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„A g aall ey 3 Out Aa Je, 


S egala puji hanya milik Allah 4. Kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat 
dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad &, beserta 
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hari kiamat. 


Al-Hafizh “Imaduddin Abul Fida Isma'il bin “Umar bin Katsir (Ibnu 
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir 
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat- 
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti dengan ketelitiannya dalam menafsir- 
kan ayat-ayat al-Qur'an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut 
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di 
seluruh dunia. 


Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab 
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de- 
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia, 
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta'ala melalui manhaj yang lurus 
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih yaitu penafsiran al- 
Qur'an dengan al-Qur'an, penafsiran al-Qur'an dengan hadits, dengan merujuk 
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan 
Tabrin dengan konsep dan kaidah bahasa Arab. 


Demikian itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang 
baik dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah Ta'ala yang terkandung 
dalam firman-Nya yang mulia. 


Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan 
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahqiq oleh yang mulia DR. Abdullah bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh. Beliau telah melewati 
masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan 
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menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi 
nama “Lubaabut Tajfsiir”. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem- 
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang 
berharga bagi mereka. 


Terjemahan tafsir ini sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama 
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al-Qur'an yang 
baik dan benar serta menghindari hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang 


tidak dapat dijadikan hujjah. 


Nilai lebih lainnya yang dimiliki terjemahan tafsir ini adalah pemahaman- 
nya yang lurus terutama dalam masalah “aqidah, sehingga para pembaca dapat 
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir 
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan 
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dari penulis, penerjemah, 
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki 
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush 
Shalih ridhwaanullaah 'alaihim ajma'iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari 
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi'i, terutama dalam 
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat dijadikan 
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa. 


Terjemahan “Lubaabut Tafsir” yang ada di hadapan pembaca ini adalah 
cetakan keempat yang kami terbitkan. Semoga ini dapat memudahkan kaum 
muslimin untuk memahami Islam sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan 
dijadikan sebagai dasar keilmuan terutama di kalangan pesantren, akademis, 
para cendikiawan, para da'i dan para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya 


terjemahan tafsir ini diharapkan dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang 
ada. Insya Allah. | 

Semoga upaya ini mendapat ridha Allah 4, serta menjadi pemberat 
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang 
terkait, pada hari yang tiada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka 
yang datang kepada Allah $£ dengan hati yang bersih. 


IN Hen a ea a a D PA nn 
Pa gi ag da ga a, 


ož er D 0 Ar 4 
PI pa il Olah een 


Jakarta, Muharram 1426 H. 
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MUKADIMAH 


S egala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad &, ke- 
luarga dan para sahabat beliau serta orang-orang yang mengikuti mereka sampai 
hari kiamat. 


Kajian serta upaya memahami dan memahamkan al-Qur'an, belajar 
dan mengajarkannya kepada orang lain termasuk tujuan amat luhur dan sasaran 
yang sangat mulia. Dan ilmu tentang al-Qur'an yang paling sempurna adalah 
ilmu tafsir. 


Yang ada di hadapan pembaca sekarang ini adalah tafsir seorang ulama, 
faqih, juga seorang ahli hadits, Imaduddin Abu al-Fida' Ismail bin Umar bin 
Katsir ad-Dimasyigi al-Ourasyi asy-Syafi'i. Lahir pada tahun 700 H dan mening- 
gal dunia pada tahun 774 H. Ia terkenal sebagai seorang yang sangat menguasai 
ilmu pengetahuan; khususnya di bidang ilmu tafsir, hadits, dan sejarah. Sangat 
banyak buku yang telah beliau tulis dan dijadikan rujukan oleh para ulama, 


- huffadz dan ahli bahasa. 


Tafsirnya ini merupakan tafsir terbesar dan mengandung manfaat yang 
luar biasa banyaknya. Sebuah tafsir yang paling besar perhatiannya, terhadap 
manhaj tafsir yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir sendiri 
dalam mukadimah yang disampaikannya, "Metode penafsiran yang paling 
benar, yaitu penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an. Jika anda tidak dapat me- 
nafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an, maka hendaklah anda menafsirkannya 
dengan hadits. Dan jika tidak menemukan penafsirannya di dalam al-Qur'an 
dan hadits, maka hendaklah merujuk pada pendapat para sahabat, karena me- 
reka lebih mengetahui berdasarkan konteks dan kondisi yang hanya merekalah 
yang menyaksikannya, selain itu mereka juga memiliki pemahaman yang sem- 
purna, pengetahuan yang benar, dan amal shalih. Namun jika tidak ditemukan 
juga, maka kebanyakan para imam merujuk kepada pendapat para tabi'in dan 
ulama sesudahnya." 


Tafsir ini ditulis pada saat perhatian orang-orang sangat besar dalam 
mempelajari dan mengajarkan ilmu-ilmu syari'at, mengamalkan, mencatat 
dan memeliharanya. Dalam hal itu mereka mempunyai sumber dan rujukan 
yang banyak pada masing-masing bidang ilmu. Dalam sejarah misalnya, 
mereka memiliki mutiara dari orang-orang yang berpengalaman dan memiliki 
pengetahuan tentang sebab-sebab keberhasilan orang-orang bertakwa dan 
akibat bagi orang-orang lalai. Dalam kezuhudan, mereka memiliki banyak 
nasehat dan pelajaran, metodologi dan pemikiran, penjelasan, pendekatan, 
anjuran dan peringatan. 


Saat ini adalah saat yang penuh nafsu keserakahan, fitnah, teror, dan 
cobaan. Cita-cita manusia yang kerdil dan otak mereka yang bimbang disibuk- 
kan dan terpengaruh oleh berbagai peristiwa zaman. 


Pada saat itulah, peran ulama sangat dibutuhkan, mereka harus men- 
dekatkan ilmu-ilmu syari'at kepada generasi muda saat itu melalui berbagai 


macam cara. Di antara cara yang terbaik adalah dengan meringkas buku-buku 


yang ditulis oleh ulama-ulama terdahulu agar sejalan dengan keterbatasan waktu 


orang-orang zaman sekarang. 


Karena faktor-faktor di atas, dengan memohon pertolongan dan per- 
lindungan dari Allah 8%, saya bermaksud ikut memberikan andil dalam bidang 
ini. Dan untuk itu saya memilih meringkas tafsir Ibnu Katsir, karena ke- 
lurusan akidah yang dianutnya dan tafsir beliau adalah tafsir yang merangkum 
berbagai bidang ilmu syari'at. 


Dalam melakukan peringkasan kitab ini, saya melihat cara terbaik adalah 
dengan membiarkan apa adanya kalimat-kalimat yang ditulis oleh Ibnu Katsir 
sendiri, dan menghilangkan beberapa hal yang saya anggap tidak perlu, seperti 
cerita, hadits-hadits dha'if, dan sebagainya. 


Cara ini saya tempuh dengan melalui berbagai macam kesulitan, ter- 
utama dalam penyusunan alinea sebelum penghilangan beberapa bagian alinea 
tersebut dengan alinea sesudahnya. Dan untuk itu diperlukan pengulangan bacaan 
demi bacaan paling tidak tiga kali. Bacaan pertama untuk mengenali mana yang 
akan dibiarkan tetap dan mana yang akan dihilangkan. Bacaan kedua dimaksud- 
kan untuk melaksanakan pemilihan hal tersebut. Dan bacaan ketiga dimaksud- 
kan untuk meneliti dan meyakini kebenaran kitab ini setelah dilakukan peng- 


hilangan terhadap beberapa bagiannya, khususnya dari sisi susunan. 


Untuk proses peringkasan ini, saya menempuh waktu tiga tahun secara 
penuh, dengan kerja keras siang dan malam. Dengan harapan semoga apa yang 
saya lakukan termasuk dalam timbangan kebaikan. 


Setelah selesai melakukan peringkasan secara sean: saya me- 


nela'ahnya kembali dari awal sampai akhir sebanyak dua kali. Yang demikian 


itu saya lakukan dengan tujuan untuk mempermudah para penuntut ilmu a 
mempersingkat waktu yang berharga bagi mereka. 


Muka 


cadimah 


Setelah dilakukan peringkasan, saya melakukan beberapa penambahan 
terhadap tafsir ini, yaitu: 


1. Penafsiran tiga ayat dari surat al-Maidah. Nomor ayat-ayat tersebut 
adalah 97, 98, 99, dan akhir dari ayat 96. 


2. Mentakhrij lebih dari 300 hadits yang dikemukakan penulis tafsir ini 
(Ibnu Katsir) tanpa ada komentar darinya. Sementara dalam takhrij 
hadirs-hadits tersebut, terdapat semacam hukum terhadapnya secara 
ringkas, seperti dengan menyatakan, bahwa hadits ini disebutkan dalam 
shahih al-Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, dinyatakan 
shahih atau hasan oleh at-Tirmidzi, ataupun lainnya, atau dinyatakan 
shahih oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, atau disebutkan dalam Imam 
Ahmad, Sunan Abu Dawud, dan pada umumnya tidak terdapat pada 
ringkasan ini kecuali yang berkenaan dengan Fadha'il-a'mal (keutamaan 
amal ibadah), asbab nuzul, atau mempunyai hubungan kuat dengan 
makna ayat. 


Mengenai hadits-hadits yang dinisbatkan oleh penulis kepada shahih al- 
Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, atau dikatakan terdapat 
dalam kitab shahih, ditegaskan, diriwayatkan secara shahih dari Nabi $. Atau 
yang dikatakan, "hadits ini hasan", berisnad "hasan", "jayyid", atau semisalnya 
dalam bentuk-bentuk pernyataan yang dapat diterima oleh para ahli hadits, maka 
saya biarkan seperti yang dihukumi penulis, karena beliau lebih mengerti dan 


memahami. 


Sedangkan hadits-hadits yang dihukumi Ibnu Katsir sebagai hadits maudhu', 
mungkar, dha'if, gharib, secara mutlak yang disertai indikasi kelemahan, atau 
kemajhulan sebagian perawi sanadnya, atau sebagai hadits mungathi’ atau mauquf, 
maka semua hadits tersebut saya hilangkan kecuali sedikit sekali, yaitu yang 
mempunyai faedah penting dan tidak terdapat pada hadits lain, dengan syarat 
hadits tersebut bukan hadits maudhu', mungkar, dan sangat dha'if. 


3.  Menisbatkan qira'at dan riwayatnya kepada para tokohnya secara rinci 
dan teliti, yang oleh penulis buku ini disampaikan secara ijmal (ringkas). 
4.  Menafsirkan lafadz-lafadz yang ditulis dalam kitab ini yang sulit di- 
fahami maksudnya oleh para penuntut ilmu. 
5. Melakukan ralat terhadap sedikit kesalahan dalam kitab berkenaan de- 
ngan qira'at atau pun yang lain. 
Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa metodologi yang dipergunakan 
dalam meringkas tafsir ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, menghilangkan hadits-hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah 
kecuali sedikit sekali yang tetap kami biarkan, khususnya yang berkenaan dengan 
keutamaan amal ibadah, sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. 


Kedua, menghilangkan nama-nama rijal sanad (perawi-perawi hadits) 
kecuali nama teratas dan paling bawah, misalnya Abu Hurairah dan al-Bukhari. 
Dan mungkin membiarkan sebagian sanad karena susunannya tidak dapat untuk 


dihilangkan. 


Ketiga, menghilangkan hadits yang biasanya diulang berkali-kali, yang 
saya anggap pengulangan itu tidak membawa banyak manfaat, khususnya dalam 
pembahasan masalah-masalah fiqhiyah. 


Keempat, menghilangkan israiliyat, cerita, dan kisah yang tidak benar 
dan tidak berkaitan dengan maksud dari ayat al-Qur'an. 


Kelima, menghilangkan mukadimah yang disampaikan penulis yang 
mengangkat masalah tingkatan-tingkatan tafsir, beberapa pembahasan mengenai 
perbedaan pendapat, dan peringatan untuk tidak menafsirkan al-Qur'an dengan 
menggunakan ra 'yu (pendapat) atau tanpa ilmu. Cukup bagi seseorang sebagai 
peringatan dan perhatian, agar tidak menafsirkan al-Qur'an dengan mengguna- 
kan ra'yu, karena demikian itu adalah dusta kepada Allah 8&. 


Firman-Nya: 4 9 AN SI Mi Ob Oka LA y > "Sesungguhnya orang: 
orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka tiadalah beruntung." 
(QS. An-Nahl: 166) 

Tidak dicantumkannya mukadimah yang disampaikan penulis, karena 
terlalu panjang. Dan pendahuluan singkat ini saya kira sudah cukup. Bagi yang 
ingin meneliti dan mengetahui rijalus sanad, pembahasan secara panjang lebar, 
dan lain sebagainya, maka hendaklah ia merujuk pada kitab aslinya. 


Cukup sekian, dan juga ikut serta melakukan koreksi terhadap kitab 
ini, Syaikh Muhammad al-Ighatsah anak pentahgig dan Syaikh Muhammad 
Abdullah Zainal Abidin, salah seorang anggota pentash-hih Mushhaf pada 
Lembaga Raja Fahd untuk percetakan al-Qur'an. Dan kitab ini saya namakan 
"Lubaabut-Tafsiir." 


Peringkas: 
DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh 
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AL-FATIHAH 


( Pembukaan ) : 
Surat Makkiyyah t 
Surat Ke-1 : 7 ayat 


Dan A 
KAA 
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Pendahuluan 


Abu Bakar bin al-Anbari meriwayatkan dari Qatadah, ia menuturkan, 
surat-surat dalam al-Qur'an yang turun di Madinah adalah surat al-Baqarah, Ali- 
Imran, an-Nisaa', al-Maidah, Bara'ah, ar-Ra'ad, an-Nahl, al-Hajj, an-Nuur, al- 
Ahzab, Muhammad, al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, 
al-Mumtahanah, ash-Shaff, al-Jumu'ah, al-Munafiqun, at-Taghabun, ath-Thalaq, 
dan ayat "Yaa ayyubannabiyyu lima tuharrimu" sampai pada ayat kesepuluh, az- 
Zalzalah, dan an-Nashr. Semua surat di atas diturunkan di Madinah, dan surat- 
surat yang lainnya diturunkan di Mekkah. 


Jumlah ayat di dalam al-Qur'an ada 6000 ayat. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai jumlah yang lebih dari enam ribu tersebut. Ada yang 
, menyatakan tidak lebih dari enam ribu tersebut. Ada pula yang menyatakan 
tidak lebih dari jumlah itu, ada pula yang menyatakan jumlahnya 6236. Demi- 
kian disebutkan oleh Abu Amr al-Dani dalam kitabnya al-Bayan. 


Mengenai jumlah kata, menurut al-Fadhl bin Syadzan dari Atha' bin 
Yasar sebanyak 77.439 kata. Sedangkan mengenai hurufnya, Salam Abu 
Muhammad al-Hamami mengatakan, al-Hayjaj (al-Hayjaj bin Yusuf?”") pernah 
mengumpulkan para gurra' (ahli bacaan al-Gur'an), hufjadz (para penghafal al- 
Quran), dan kuttab (para penulis al-Qur'an), lalu ia mengatakan, "Beritahukan 
kepadaku mengenai al-Qur'an secara keseluruhan, berapa hurufnya?" Setelah 
dihitung, mereka sepakat bahwa jumlahnya 340.740 huruf. Kemudian Hajjaj 
mengatakan: "Sekarang beritahukan kepadaku mengenai pertengahan al-Qur'an." 
Dan ternyata pertengahan al-Qur'an itu adalah huruf "©" dalam kalimat "abi," 
pada surat al-Kahfi. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai arti kata surat, darı kata apa 1; ia 
diambil? Ada yang berpendapat bahwa kata "5,')J!" itu berasal dari kata ' y!" 
(kejelasan) dan "¢ ùs JY" (ketinggian). 
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Seorang penyair, an-Nabighah, mengatakan: 
PA Gya a JS a A Sea li 


Tidakkah engkau mengetahui, bahwa Allah telah memberimu kedudukan 


yangtinggi | 
Yang engkau melihat setiap raja di hadapannya merasa bimbang. 


Dengannya pembaca berpindah dari satu tingkatan ke tingkatan lainnya. 
Ada yang mengatakan, karena kemuliaan dan ketinggiannya laksana pagar negeri. 
Ada juga yang mengatakan, disebut surat karena ia potongan dan bagian dari al- 
Qur'an yang berasal dari kata "YUL", yang berarti sisa dari bagian kata yang 
asalnya berhamzah, kemudian hamzah tersebut diganti menjadi (dhammah) wawu 
karena huruf sebelumnya berdhammah. Ada juga yang mengatakan, disebut surat 
karena kelengkapan dan kesempurnaannya, karena bangsa Arab menyebut unta 
yang sempurna dengan surat. Menurut penulis, boleh juga berasal dari rangkuman 
dan liputan terhadap ayat-ayat yang dikandungnya, seperti halnya pagar negeri 
disebut demikian karena meliputi rumah dan tempat tinggal penduduknya. 


E Jama' " aed" adalah ”, "7". Ada juga yang menjama nya dengan kata 
"Oi" dan ' 2 G aaan ayat merupakan tanda pemutus kalimat 
Ska dengan yang sesudahnya, artinya terpisah dan tersendiri dari lain- 
nya. Allah 8 berfirman, 4 SL 1, o ? "Sesungguhnya ayat (tanda) kekuasaan- 
Nya. " (QS. Al-Baqarah: 248). 


An-Nabighah berkata: 

mika ali 3, AA d ai Sui TR 
Aku membayangkan ciri-cirinya, maka aku pun sa 
Setelah berlalu enam tahun dan sekarang yang ketujuh. 


Ada juga yang menyatakan, disebut ayat karena ia merupakan kumpulan 
dan kelompok huruf-huruf al-Qur'an. Sebagaimana dikatakan, mereka keluar 
dengan ayatnya, yaitu dengan kelompoknya. 


Seorang penyair mengatakan: 
Wa a KR AN or Lu 


Kamu keluar dari Nagbain, tiada kampung seperti kami. 
Dengan membawa serta kelompok kami, kami menggiring ternak unta. 


Ada juga yang menyatakan, disebut "2.3" karena ia merupakan suatu 


keajaiban yang tak sanggup manusia berbicara sepertinya. Sibawaih mengata- 
kan, kata itu berasal dari kata "2", seperti "4S?" dan "53" lalu huruf “ya” yang 
satu berubah menjadi alif, sehingga menjadi "LT". Jama nya Zya adalah GE: atau "AT", 
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Sedangkan yang dimaksud kalimat (kata) itu adalah satu lafaz saja, tetapi 
k bisa juga terdiri dari dua huruf, misalnya "C", "Y", dan lain sebagainya. Atau 
N — bahkan lebih dari dua huruf, dan paling banyak adalah sepuluh huruf, misalnya, 
g aS CEG 9. Dan terkadang satu kalimah menjadi ayat. Abu Amr ad-Daani 
Naa aku tidak mengetahui satu kalimah merupakan satu ayat kecuali 


Å firman Allah %%, $ smes ? yang terdapat dalam surat ar-Rahman. 
i Al- Qurthubi mengatakan, para ulama sepakat bahwa di dalam al-Qur'an 
s tidak terdapat satu pun susunan kata yang a jamiy (non Arab). Dan mereka 


sepakat bahwa di dalam al-Qur'an itu terdapat ie nama asing (non Arab) 
ù misalnya lafazh Ibrahim. 


: AN Gat T 2. 
ai ES AI | al D > 
R ea d nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
sa 


Disebut al-Fatihah artinya pembukaan kitab secara tertulis. Dan dengan 
al-Fatihah itu dibuka bacaan di dalam shalat. 


Anas bin Malik menyebutkan, al-Fatihah itu disebut juga Ummul 
Kitab menurut jumhurul ulama. Dalam hadits shahih yang diriwayatkan 


P oleh al-Tirmidzi dari Abu Hurairah, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda: 

| g olal o D d d adalah Ummul Qur'an, Ummul Kitab, as-Sab'ul Matsani 

i (tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang), dan al-Qur'anul Azhim." 

di Surat ini disebut juga dengan sebutan al-Hamdu dan ash-Shalah. Hal itu 

/ didasarkan pada sabda Rasulullah $, dari Rabbnya, Dia berfirman: "Aku mem- 

7 bagi shalat antara diriku dengan hamba-Ku menjadi dua bagian. Jika seorang hamba 
mengucapkan: “alhamdulillahi rabbil ‘alamin’ & SIN 5, VI $, maka Allah 

berfirman, Aku telah dipuji oleh hamba-Ku. " 

i Al-Fatihah disebut ash-Shalah, karena al-Fatihah itu sebagai syarat sah- 

/ nya shalat. Selain itu, al-Fatihah disebut juga asy-Syifa'. Berdasarkan hadits 


riwayat ad-Darimi dari Abu Sa'id, sebagai hadits marfu': "Fatihatul kitab itu 
merupakan syifa ' (penyembuh) dari setiap racun."" 
Juga disebut ar-Rugyah. Berdasarkan hadits Abu Sa'id, yaitu ketika men- 


jampi (ruqyah) seseorang yang terkena sengatan, maka Rasulullah # bersabda: 
"Dari mana engkau tahu bahwa al-Fatihah itu adalah rugyah." 


Surat al-Fatihah diturunkan di Mekkah (Makkiyah). Demikian dikatakan 
Ibnu Abbas, Qatadah, dan Abu al- Aliyah. Tetapi ada juga yang berpendapat 
bahwa surat ini turun di Madinah (Madaniyah). Inilah pendapat Abu Hurairah, 


" Maudhu', Syaikh al-Albani berkata: “Maudhw?,” lihat Dha'iiful Jaami' (3950). 


» « 





IA LL LS D ALL AS: aa Ala A tenun 
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Mujahid, Atha' bin Yasar, dan az-Zuhri. Ada yang berpendapat, surat al-Fatihah 
turun dua kali, sekali turun di Mekkah dan yang sekali lagi di Madinah. 


Pendapat pertama lebih sesuai dengan firman Allah 3, 


$ SN ANK IE Id, p “Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu 


sab'an minal matsani (tujuh ayat yang dibaca berulang ulang)” (OS. NN 87). 
Wallahu a'lam. 


Dan surat ini, secara sepakat, terdiri dari tujuh ayat. Hanya saja terdapat 
perbedaan dalam masalah basmalah, apakah sebagai ayat yang berdiri sendiri 
pada awal surat al-Fatihah, sebagaimana menurut kebanyakan para gurra' Kufah, 
dan pendapat segolongan sahabat dan tabi'in. Atau bukan sebagai ayat pertama 
dari surat tersebut, sebagaimana yang dikatakan para gurra' dan ahli figih 
Madinah. Dan mengenai hal ini terdapat tiga pendapat, yang insya Allah akan 
dikemukakan pada pembahasan berikutnya. 


Mereka mengatakan, surat al-Fatihah terdiri dari 25 kata dan 113 huruf. 
Al-Bukhari mengatakan dalam awal kitab tafsir, "Disebut Ummul Kitab, karena 
al-Fatihah ditulis pada permulaan al-Qur'an dan mulai dibaca pada permulaan 
shalat. Ada juga yang berpendapat, disebut demikian karena seluruh makna al- 
Qur'an kembali kepada apa yang dikandungnya." 


Ibnu Jarir mengatakan, orang Arab menyebut "umm ” untuk semua 
yang mencakup atau mendahului sesuatu jika mempunyai hal-hal lain yang 
mengikutinya dan ia sebagai pemuka yang meliputinya. Seperti umm al-ra's, 
sebutan untuk kulit yang meliputi otak. Mereka menyebut bendera dan panji 
tempat berkumpulnya pasukan dengan umm. 


Dzu ar-Rummah mengatakan: 

Ad ga ea" Ya sa ss dalah, Jis 
Pada ujung tombak itu terdapat panji kami, yang menjadi lambang bagi 
Ki pedoman segala urusan, yang sedikitpun tak kan kami meng- 
khuanatinya. | 


Maksudnya tombak. Mekkah disebut umm al-Qura karena keberadaan- 
— nya terlebih dahulu dan sebagai penghulu bagi kota-kota lain. Ada juga yang 
berpendapat karena bumi terbentang darinya. 


Dan benar disebut as-Sab'ul Matsani karena dibaca berulang-ulang dalam 
shalat, pada setiap rakaat, meskipun kata al-Matsani memiliki makna lain, 
sebagaimana akan dijelaskan pada tempatnya. Insya Allah. 


Keutamaan Al-Fatihah 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin al-Mualla #, katanya, 
"Aku pernah mengerjakan shalat, lalu Rasulullah #8 memanggilku, tetapi aku 








D 


o III WWW W WWW W Per NIT TTDI UD D DD DI D D D 


co 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 





x 
k 


Na an en en an ea en an aa en en en en ana ea en Te Tt, UI A D D D D D D D D SE SR D T 





PS MS LS LS ALS LL LS LS LS LS ALS AKI In On Ca, Va C2 C2 Up Ta Ta Tp Ta A2 a " 


tidak menjawabnya, hingga aku menyelesaikan shalat. Setelah itu aku men- 
datangi beliau, maka beliau pun bertanya, "Apa yang menghalangimu datang 
kepadaku?" Maka aku menjawab, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sedang 
PN shalat." Lalu beliau bersabda: "Bukankah Allah Ta'ala telah ber- 
firman, $ S3 GJ = G3 13 Jy a a MA ala sn WIL? Wahai orang-orang 
yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyerumu 
kepada yang memberi kebidupan kepadamu." (OS. Al-Antfal: 24) Dan setelah itu 
beliau bersabda, "Akan aku ajarkan kepadamu suatu surat yang paling agung di 
dalam al-Qur'an sebelum engkau keluar dari masjid ini." Maka beliau pun meng- 
gandeng tangan-ku. Dan ketika beliau hendak keluar dari masjid, aku katakan, 
"Ya Rasulullah, engkau tadi telah berkata akan mengajarkan kepadaku surat 
yang paling agung di dalam al-Qur'an." Kemudian beliau menjawab, "Benar, 
g ideal oy 4 A 1 2, ia adalah as-Sab'ul Matsani dan al-Qur'an al-Azhim 
yang telah diturunkan kepadaku." 


Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah, melalui beberapa jalur sanad dari Syu'bah. 


Para ulama menjadikan hadits ini dan semisalnya sebagai dalil ke- 
utamaan dan kelebihan sebagian ayat dan surat atas yang lainnya, sebagaimana 
disebutkan banyak ulama, di antaranya Ishak bin Rahawaih, Abu Bakar Ibnu 
al-Arabi, Ibnu al-Haffar seorang penganut madzhab Maliki. 


Sedangkan sekelompok lainnya berpendapat bahwasanya tidak ada 
keutamaan suatu ayat atau surat atas yang lainnya, karena semuanya me- 
rupakan firman Allah 4. Supaya hal itu tidak menimbulkan dugaan adanya 
kekurangan pada ayat yang lainnya, meski semuanya itu memiliki keutamaan. 


Pendapat ini dinukil oleh al-Qurthubi dari al-Asy'ari, Abu Bakar al- 
Baqillani, Abu Hatim Ibnu Hibban al-Busti, Abu Hayyan, Yahya bin Yahya, 
dan sebuah riwayat dari Imam Malik. 


Ada hadits riwayat al-Bukhari dalam kitab Fadhailul Qur'an, dari Abu 
Sa'id al-Kudri, katanya, "Kami pernah berada dalam suatu perjalanan, lalu kami 
singgah, tiba-tiba seorang budak wanita datang seraya berkata: “Sesungguhnya 
kepala suku kami tersengat, dan orang-orang kami sedang tidak berada di tempat, 
apakah di antara kalian ada yang bisa memberi ruqyah?" Lalu ada seorang laki- 
laki yang berdiri bersamanya, yang kami tidak pernah menyangkanya bisa 
meruqyah. Kemudian orang itu membacakan ruqyah, maka kepala sukunya itu 
pun sembuh. Lalu ia (kepala suku) menyuruhnya diberi tiga puluh ekor kambing 
sedang kami diberi minum susu. Setelah ia kembali, kami bertanya kepadanya, 
"Apakah engkau memang pandai dan biasa merugyah?" Maka ia pun menjawab, 
"Aku tidak merugyah kecuali dengan Ummul Kitab (al-Fatihah)." "Jangan ber- 
buat apapun sehingga kita datang dan bertanya kepada Rasulullah &," sahut 
kami. Sesampai di Madinah kami menceritakan hal itu kepada Nabi #8, maka 
beliau pun bersabda, "Dari mana dia tahu bahwa surat al-Fatihah itu sebagai 
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ruqyah (jampi), bagi-bagilah kambing-kambing itu dan berikan satu bagian 
kepadaku." Demikian pula riwayat Muslim dan Abu Dawud. 


Hadits lainnya, riwayat Muslim dalam kitab shahih an-Nasa'i dalam 
kitab sunan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Rasulullah & sedang bersama 
malaikat Jibril, tiba-tiba Jibril mendengar suara dari atas. Maka Jibril mengarah- 
kan pendangannya ke langit seraya berkata, “Itu adalah dibukanya sebuah pintu 
di langit yang belum pernah terbuka sebelumnya." Ibnu Abbas melanjutkan, 
"Dari pintu itu turun malaikat dan kemudian menemui Nabi & seraya ber- 
kata, 'Sampaikanlah berita gembira kepada umatmu mengenai dua cahaya. 
Kedua cahaya itu telah diberikan kepadamu, dan belum pernah sama sekali 
diberikan kepada seorang nabi pun sebelum dirimu, yaitu Fatihatul Kitab dan 
beberapa ayat terakhir surat al-Bagarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf 
saja darinya melainkan akan diberi (pahala) kepadamu.'" 


Lafaz hadits di atas berasal dari al-Nasa'i. Dan lafaz yang sama juga di- 
riwayatkan Muslim. Muslim juga meriwayatkan hadits darı Abu Hurairah &, 
dari Nabi &, beliau bersabda: 


ego, Ia sae D e g) “ 00 Po ia P o r 
(PUS ah UN gE p OTA ph Gad E o Bo Le) 
"Barangsiapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Qur'an, maka 


shalatnya itu tidak sempurna... tidak sempurna... tidak sempurna." 


Dikatakan kepada Abu Hurairah, "Kami berada di belakang imam." 
Maka Abu Huraitah berkata, "Bacalah al-Fatihah itu di dalam hatimu, karena 
aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


£ KK L£ č L 
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“Allah 4 berfirman, "Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian antara 
diri-Ku dengan hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia me- 
ngucapkan: € dhli oy A Ad P, maka Allah berfirman: “Hamba-Ku telah me- 
muji-Ku.” Dan jika ia mengucapkan: $$, maka Allah berfirman: 
“Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.” Jika ia mengucapkan: $ WI «j YG $, maka 
Allah berfirman: “Hamba-Ku telah memuliakan-Ku.” Dan pernah Abu Hurairah 
menuturkan: "Hamba -Ku telah berserah diri kepada-Ku. " Jika ia mengucapkan: 
Je A | 3 Ja 2) $, maka Allah berfirman: "Inilah bagian diri-Ku dan 
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hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang ia minta. " Dan jika 1a mengucapkan: 
KY S eta OP a A D A Sa add, maka 
Allah berfirman: "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia 
minta”. (Demikian pula diriwayatkan an-Nasa'i). 

Penjelasan mengenai hadits ini yang khusus tentang al-Fatihah, terdiri 
dari beberapa hal: 


Pertama, disebutkan dalam hadits tersebut kata shalat, dan maksudnya 
adalah bacaan, seperti firman Allah 8£: 
KN a 1 oa AA PU BEN, Da SN, $ "Janganlah engkau mengeraskan 
suaramu Papa shalat dan jangan pula merendahkannya' serta carilah jalan 
tengah di antara keduanya." (QS. Al-Israa': 110). 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas. Demikian 
pula firman Allah 35 dalam hadits ini: "Aku telah membagi shalat menjadi dua 
bagian di antara diriku dengan hamba-Ku. Setengah untuk-Ku dan setengah lain- 
nya untuk hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." 


Kemudian Allah jelaskan pembagian itu secara rinci dalam bacaan al- / 
Fatihah. Hal itu menunjukkan keagungan bacaan al-Fatihah dalam shalat dan / 
merupakan rukun utama. Apabila disebutkan kata ibadah dalam satu bagian, 
sedangkan yang dimaksud adalah bagian lainnya, artinya bacaan al-Fatihah. See- , 
bagaimana disebutnya I kata bacaan sedang maksudnya a adalah shalat itu sendiri, | 
dalam firman-Nya, $ 5 jean AS IA Ol o oal ole y $ "Dan dirikanlah 
shalat shubuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)" (OS. Al- 

Isra: 78) Sebagaimana secara jelas disebutkan di dalam kitab shahih Bukhari dan N 
Muslim, "Shalat Subuh itu disaksikan oleh malaikat malam dan malaikat siang." 


Semuanya itu menunjukkan bahwa menurut kesepakatan para ulama, 
bacaan al-Fatihah dalam shalat merupakan suatu hal yang wajib. Namun de- 
mikian, mereka berbeda pendapat mengenai apakah selain al-Fatihah ada surat 
tertentu yang harus dibaca, atau cukup al-Fatihah saja? 


Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. Menurut Abu Hanifah, para 

pengikutnya, dan juga yang lainnya, bacaan al-Our'an itu tidak ditentukan. 
Surat atau ayat apapun yang dibaca, akan memperoleh pahala. Mereka berhujjah 
dengan keumuman firman Allah Ta'ala: 
Ge a ASU p p "Maka bacalah olehmu apa yang mudah bagimu dari al- 
Qur'an." (QS. Al-Muzzammil: 20). Dan sebuah hadits yang terdapat dalam 
kitab shahih al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 4, mengenai kisah 
seseorang yang kurang baik dalam mengerjakan shalatnya, bahwa Rasulullah 
& pernah bersabda: 


E TA ya eaa aa ii 3 5G E c a. 


' Maksudnya, janganlah kamu membaca ayat al-Qur'an dalam shalat terlalu keras atau terlalu 
perlahan, tetapi cukuplah sekedar dapat didengar oleh makmum. Pent. 





KRA an A TN TN TN Tn Teh. Tit. It. Ot. Ii. TA A AN A A 








air Ibnu Katsir Juz 1 





ISS (Y 1.SURAT ALFATIHAH yr ZZZET 





"Jika engkau mengerjakan shalat, maka bertakbirlah, lalu bacalah apa yang 
mudah bagimu darı al-Qur'an." 


Menurut mereka, Rasulullah & memerintahkannya untuk membaca 
yang mudah dari al-Qur'an dan beliau tidak menentukan bacaan al-Fatihah 
atau surat lainnya. Ini adalah pendapat yang kami pilih. 


Kedua, diharuskan membaca al-Fatihah dalam shalat. Jika seseorang 
tidak membaca al-Fatihah maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat Imam 


Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal, para sahabat mereka, serta 
jumhurul ulama. 


Pendapat mereka ini didasarkan pada hadits yang disebutkan sebelum- 
nya, di mana Rasulullah & bersabda: 


Tae Te aan senen eta ea Ter ag 
CT G OLI Pb Up TA SIN Le) 
"Barangsiapa mengerjakan shalat, lalu ia tidak membaca Ummul Kitab di 


dalamnya, maka shalatnya itu terputus." (HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Abu Dawud, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &.) 


Selain itu mereka juga berdalil dengan sebuah hadits yang terdapat 
dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari az-Zuhri, dari Mahmud bin 
az-Rabi', dari Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
(CAS Tata Td SI) | 
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab." 


Dan diriwayatkan dalam shahih Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 
dari Abu Hurairah &, Rasulullah &, bersabda: 


Mu UI ted S) 
"Tidak sah shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul Qur'an." 


Hadits-hadits mengenai hal ini sangat banyak, dan terlalu panjang jika 
kami kemukakan di sini tentang perdebatan mereka. Dan kami telah kemukakan 


pendapat mereka masing-masing dalam hal ini. 


Kemudian, Imam Syafi'i dan sekelompok ulama berpendapat bahwa 
bacaan al-Fatihah wajib dilakukan pada setiap rakaat dalam shalat. Sedang ulama 
lainnya menyatakan, bacaan al-Fatihah itu hanya pada sebagian besar rakaat. 


Hasan al-Bashri dan mayoritas ulama Bashrah mengatakan, bacaan 
al-Fatihah itu hanya wajib dalam satu rakaat saja pada seluruh shalat, berdasar- 
kan pada kemutlakan hadits Rasulullah &, dimana beliau bersabda: 


Cer ut Tai al KY) 
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab." 


— 
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Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, serta al-Auza'i 
berpendapat, bacaan al-Fatihah itu bukan suatu hal yang ditentukan (diwajibkan), 
bahkan jika seseorang membaca selain al-Fatihah, maka ia tetap mendapatkan 
pahala. Hal itu didasarkan pada firman Allah 88: $ olal 52 SG 389 "Maka 
bacalah olehmu apa yang mudah bagimu dari al-Gur'an." (@S. Al-Muzzammil: 20). 
Wallahu a'lam. 


Ketiga, Apakah makmum juga berkewajiban membaca al-Fatihah? 
Mengenai hal ini terdapat tiga pendapat di kalangan para ulama: 


Pendapat pertama, setiap makmum tetap berkewajiban membaca al-Fatihah 
sebagaimana imam. Hal itu didasarkan pada keumuman hadits di atas. 


Pendapat kedua, tidak ada kewajiban membaca al-Fatihah atau surat 
lainnya bagi makmum sama sekali, baik dalam shalat jahr (bacaan yang dı- 
keraskan) maupun shalat sirri (tidak dikeraskan). Hal itu didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnagd, dari Jabir 
bin Abdullah, bahwa Nabi & bersabda: 


( a A pe ösi åd al) JS OS A ) 


"Barangsiapa shalat bersama seorang imam, maka bacaan imam itu adalah 
bacaan untuk makmum juga." 


Namun hadits ini memiliki kelemahan dalam isnadnya. Dan dinwayat- 
kan Imam Malik dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir. Juga diriwayatkan dari 
beberapa jalan namun tidak satupun yang berasal dari Nabi &. Wallahu a'lam. 


Pendapat ketiga, al-Fatihah wajib dibaca oleh makmum dalam shalat 
sirri, dan tidak wajib baginya membaca dalam shalat jahri. Hal itu sebagaimana 
yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari, 
katanya, Rasulullah # bersabda: 


LL £ L£ P č L 


"Sesungguhnya imam itu dijadikan sebagai panutan. Jika ia bertakbir, maka 
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Fatihah atau surat al-Qur'an), 
maka simaklah oleh kalian...." (Dan seterusnya). 


Demikian pula diriwayatkan oleh para penyusun kitab as-Sunan, yaitu 
Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah yang berasal dari Abu Hurairah, Nabi &, 
bersabda: "Jika imam membaca (al-Fatihah atau surat al-Qur'an), maka simaklah 
oleh kalian." Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Muslim bin Hajjaj. Kedua 


hadits di atas menunjukkan keshahihan pendapat ini yang merupakan Gaulun 


gadim (pendapat lama) Imam Syafi'i rahimahullahu, dan satu riwayat dan Imam 
Ahmad bin Hanbal rahimahullahu. Dan maksud dari pengangkatan masalah- 
masalah tersebut di sini adalah untuk menjelaskan hukum-hukum yang khusus 
berkenaan dengan surat al-Fatihah dan tidak berkenaan dengan surat-surat lunnya. 


PKP MP MS LS LP ALA AS AOA AA Sa Sin Ca Ca Ca 2» “2 “2 Ta Ta T2 ST 
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Tafsir Isti'adzah dan Hukum-hukumnya. 


Allah 88 berfirman: 
an Sep aa adil HP Obat DAA en B a AL LEG e bp 
Kos aa UT Gaal IP Ab CI OS 
"Jika kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu minta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk. Sesungguhnya syaitan itu tidak memiliki ke- 
kuasaan atas orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada Rabbnya. Se- 
sungguhnya kekuasaannya (syaitan) itu hanyalah atas orang-orang yang meng- 


ambilnya menjadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah." (OS. An-Nahl: 98-100). 


Yang masyhur menurut jumhurul ulama bahwa isti adzah dilakukan 
sebelum membaca al-Qur'an guna mengusir godaan syaitan. Menurut mereka, 
ayat yang berbunyi, ¢ p> J BÍI a DU aib o al AB B6 P Jika kamu 
hendak membaca al-Qur'an, maka bendaklah kamu minta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk.” Artinya, jika kamu hendak : membaca. Sebagai- 
mana firman-Nya, LV! $ D , Sa Kn a a aa BP Jika kamu 
hendak mendirikan shalat, maka basuhlah wajah dan kedua tanganmu,” dan 
ayat seterusnya. (OS. Al-Maa-idah: 6). Artinya, jika kalian bermaksud men- 
dirikan shalat. 


Penafsiran seperti itu didasarkan pada beberapa hadits dari Rasulullah 
££. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, katanya, jika 
Rasulullah & hendak mendirikan shalat malam, maka beliau membuka shalat- 
nya dan bertakbir seraya mengucapkan: 


HI a Sd D Dr A) 
oA i EA DAN aa arah AN USA IA PI 


( A, ti 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Mahaagung nama-Mu 
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada ilah yang hak melainkan Engkau." 
Kemudian beliau mengucapkan: a YI" (Tidak ada ilah yang hak kecuali 
Allah) sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau mengucapkan, "Aku berlindung 
kepada Allah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang 
terkutuk, dari godaan, tiupan, dan hembusannya." 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh empat penyusun kitab as-Sunan dari 
riwayat Ja'far bin Sulaiman, dari Ali bin Ali ar-Rifa'i. At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling masyhur dalam masalah ini. 
Dan kata al-Hamz ditafsirkan sebagai cekikan (sampai mati), an-Nafkh sebagai 
kesombongan, dan an-Nafts sebagai Sya'ir. 


TM LL LS ML LS LL LS LS LS LL LS ALS Ka San Ca Ca IUI C2 2 Ta Ta “2 U2 — 
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KISS SKY 1. surat A FATIHAH Uri 


Al-Bukhari meriwayatkan, dari Sulaiman bin Shurad &, ia berkata "Ada 
dua orang yang saling mencela di hadapan Rasulullah &, sedang kami duduk 


di hadapan beliau. Salah seorang dari keduanya mencela lainnya dalam keadaan 
marah dengan wajah yang merah padam. Maka Rasulullah & bersabda: 


Cer Di O a dy SET JÉ S oda G a BEP TS II A) 


“Sesungguhnya aku akan mengajarkan suatu kalimat yang jika ia mengucapkan- 
nya, niscaya akan hilang semua yang dirasakannya itu. Jika ia mengucapkan: 
D f olasi < Sya dk ayel” 


Kemada para shahabat berkata kepada orang itu: "Tidakkah engkau 
mendengar apa yang disabdakan oleh Rasulullah 2" Orangi itu neay 
"Sesungguhnya aku bukanlah orang yang tidak waras." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan 
an-Nasa'i, melalui beberapa jalur sanad dani al-A'masy. 


Catatan: 


1. Jumhur ulama berpendapat bahwa isti'adzah itu sunnah hukumnya 
dan bukan suatu kewajiban, sehingga berdosa bagi orang yang meninggal- 
kannya. Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwasanya ia tidak membaca 
ta'awwudz dalam mengerjakan shalat wajib. 


2. Dalam kitab al-Imla', Imam asy-Syafi'i mengatakan, dianjurkan membaca 
ta'awwudz dengan jahr, tetapi jika dibaca dengan sirri juga tidak apa-apa. 
Sedangkan dalam kitab al-Umm, beliau mengatakan, diberikan pilihan, 
boleh membaca ta'awwudz, boleh j juga tidak. Dan jika orang yang me- 
mohon perlindungan itu membaca: «—- D ok tó < C ŠL 3 sel", maka 
cukuplah baginya. 


3. Menurut Abu Hanifah dan Monna, ta'awwudz itu dibaca di dalam 
shalat untuk membaca al-Qur'an. Sedangkan Abu Yusuf PREA 
bahwa ta'awwudz itu justru dibaca untuk shalat. 


Berdasarkan hal ini, maka seorang makmum hendaklah membaca 
ta'awwudz dalam shalat Ied setelah takbiratul Ihram dan sebelum membaca 
takbir-takbir Ied. Dan menurut jumhur ulama, ta'awwudz itu dibaca setelah 
takbir sebelum membaca al-Fatihah atau surat al-Qur'an. 


Di antara manfaat ta'awwudz adalah untuk menyucikan dan meng- 
harumkan mulut dari kata-kata yang tidak mengandung faedah dan buruk. 
Ta'awwudz ini digunakan untuk membaca firman-firman Allah. Artinya, 
memohon pertolongan kepada Allah sekaligus memberikan pengakuan atas 
: kekuasaan-Nya, kelemahan dirinya sebagai hamba, dan ketidakberdayaannya 
; dalam melawan musuh yang sesungguhnya (syaitan), yang bersifat bathiniyah, 
yang tak seorang pun mampu menolak dan mengusirnya kecuali Allah yang 
telah menciptakannya. 


| 


GG 


f 
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kasar Ibnu Katsir Juz 1 15 


Wad AD AD A 


16 





Allah 8 telah berfirman: $ XS 27 AS 0a EE WS gobe o 
"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan 
cukuplah Rabbmu sebagai penjaga." (OS. Al-Israa': 65). 


Dan para malaikat telah turun untuk memerangi musuh dari kalangan 
manusia. Barangsiapa dibunuh oleh musuh yang bersifat lahiriyah yang ber- 
asal dari kalangan manusia, maka ia meninggal sebagai syahid. Barangsiapa 
dibunuh oleh musuh yang bersifat bathiniyah, maka sebagai tharid. Dan 
barangsiapa dikalahkan oleh musuh manusia biasa, maka ia akan mendapatkan 
pahala, dan barangsiapa dikalahkan oleh musuh batini (syaitan), maka ia ter- 
tipu atau menanggung dosa. Karena syaitan dapat melihat manusia, sedangkan 
manusia tidak dapat melihatnya, maka ia memohon perlindungan kepada 
Rabb yang melihat syaitan sedang syaitan itu tidak melihat-Nya. 


Pengertian Isti'adzah 


BY" berarti permohonan perlindungan kepada Allah $& dari 
kejahatan setiap yang jahat. "ss SJ" (permohonan pertolongan) dalam usaha 
menolak kejahatan, sedangkan SI" (permohonan pertolongan) dalam upaya 
memperoleh kebaikan. 


—AN MI Ya AL Sg berarti, aku memohon perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk agar ia tidak membahayakan diriku dalam 
urusan agama dan duniaku, atau menghalangiku untuk mengerjakan apa yang 
telah Dia perintahkan. Atau agar 1a tidak menyuruhku mengerjakan apa yang 
Dia larang, karena tidak ada yang mampu mencegah godaan syaitan itu kecuali 
Allah. 


Oleh karena itu Allah Is tlh manusia agar menarik dan 
membujuk hati syaitan jenis manusia dengan cara menyodorkan sesuatu yang 
baik kepadanya hingga dapat berubah tabiat dari kebiasaannya mengganggu 
orang lain. Selain itu, Allah juga memerintahkan untuk memohon perlindungan 
kepada-Nya dari syaitan jenis jin, karena dita tidak menerima pemberian dan 
tidak dapat dipengaruhi dengan kebaikan. Tabiat mereka jahat dan tidak ada 
yang dapat mencegahnya dari dirimu kecuali Rabb yang menciptakannya. 


Inilah makna yang terkandung dalam tiga ayat al- -Qur' an. Pertama 
firman-Nya dalam surat al-A'raaf: $ Enda Sp Mj a DL Ta Al sala Ta is $ 
"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan kebaikan dan berpaling 
dari orang-orang yang bodoh. " (QS. Al-A'raaf: 199). 


Makna di atas berkenaan a mu'amalah terhadap musuh dari ka- 
langan manusia. 

Kemudian Allah Ig berfirman: | 
ga a a € Pok Uh DE GL, $ “Dan jika kamu ditimpa sesuatu 
godaan, raki berlindunglah kepada Allah’. apa Allah aaa 
lagi Mahamengetahui.” (QS. Al-A'raaf: 200). 


* Maksudnya membaca: S5) OA Sa dl Sy. 


P aP AP aP EP aP EP EP EF EP ar rr A MANI IUI II TI TU TI TA TA AA A PENA 
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Sedangkan dalam surat al-Mukminun, Allah $$ berfirman: 
to. <, saa a a a a a Aae A a a A eaa Ma 
A A Sa a HH A a 


Pg r 
š Ade 7, - 
Gg pam Ul 5, Ehh 


“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih me- 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah: Ya Rabb-ku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada 
Engkau ya Rabb-ku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (OS. Al-Mukminun: 
96-98). 
Dan dalam surat Fushshilat, Allah #& berfirman: | 
SS a AE) SG GAN SAS 2 IA Abah KING KAS GEA D 
A i At LLG S OGAN Ia WE Uh ap Tab SN BLU a BULU, 
da 
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang 
baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keber- 
untungan yang besar. Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, 


maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui.” (OS. Fushshilat: 34-36). 


Dalam bahasa Arab: kata syaitan berasal dari kata "z5", yang berarti 
jauh. Jadi tabi'at syaitan itu sangat jauh dari tabi'at manusia, dan karena ke- 
fasikannya dia sangat jauh dari segala macam kebaikan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kata syaitan itu berasal dari kata 
"LG" (terbakar), karena ia diciptakan dari api. Dan ada juga yang mengatakan 
bahwa kedua makna tersebut benar, tetapi makna pertama yang lebih benar. 


Menurut Sibawaih, bangsa Arab biasa mengatakan, TG lala" jika 

fulan itu berbuat seperti perbuatan syaitan. Jika kata syaitan itu berasal dari kata 
"L13", tentu mereka mengatakan, "Lts", Jadi menurut pendapat yang benar, 
kata syaitan itu berasal dari kata "-z:" yang berarti jauh. Oleh karena itu mereka 
menyebut syaitan untuk setiap pendurhaka, baik jin, manusia, maupun hewan. 
Berkenaan dengan hal itu, Allah 1 berfirman: 
Aa IA LI pp Ah AYI se a a da BS, P 
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap- tiap nabi itu anak yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan 
kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu 
(manusia)” (OS. Al-An'aam: 112). 





HALAL ALL ALS LS ALS A3 an Sa Tn La La La Aa Aa Aa NM MN NN 
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Dalam buku Musnad Imam Ahmad, disebutkan hadits dari Abu Dzar 4, 

Ne PE a De ri Para Tana Uno Te TI na aa a aa Tea 
ANA AS Gal PAI seba ya dit Sp ul nyam dn In US 
(e ) JU Tb 


Rasulullah & bersabda: “Wahai Abu Dzar, mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari syaitan-syaitan jenis manusia dan jin.” Lalu aku bertanya: "Apakah 
ada syaitan dari jenis manusia?" "Ya," jawab beliau." 


Sedangkan dalam shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzar, katanya, 
J gwy G EE SA SI a a D ahii a Sa JÚ 
(Obat 3 US ji ur, SS A ja 


Rasulullah & bersabda: “Yang dapat membatalkan shalat itu adalah wanita, 
keledai, dan anjing hitam.” Kemudian kutanyakan: “Ya Rasulullah, mengapa 
anjing hitam dan bukan anjing merah atau kuning?” Beliau menjawab: "Anjing 
hitam itu adalah syaitan." 


maoe 


Kata "~=", berwazan Jai (subjek), tapi bermakna Jan (objek) berarti 
bahwa syaitan itu terkutuk dan terusir dari semua kebaikan. Sebagaimana 
firman Allah 88, $ bN Cp) Uas, penat BA Aas 23 Oa, $ "Sesungguh- 
nya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami 
jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan." (QS. Al-Mulk: 5). 


PI LI A — 8 "Dengan menyebut nama Allah yang Mahapengasih 
lagi Mahapenyayang."” — 


Para sahabat membuka kitabullah dengan membacanya. Dan para 
ulama telah sepakat bahwa "—-J S55) AM ee" adalah salah satu ayat dari 
surat an-Naml. Tetapi mereka berbeda pendapat, apakah basmalah itu ayat 
yang berdiri sendiri pada awal setiap surat, ataukah merupakan bagian dari awal 
masing-masing surat dan ditulis pada pembukaannya. Ataukah merupakan 
salah satu ayat dari setiap surat, atau bagian dari surat al-Fatihah saja dan 
bukan surat-surat lainnya. Ataukah basmalah yang ditulis di awal masing-masing 
surat itu hanya untuk pemisah antara surat semata, dan bukan merupakan ayat. 
Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama baik salaf maupun khalaf, dan 
bukan di sini tempat untuk menjelaskan itu semua. 


Dalam kitab Sunan Abu Dawud diriwayatkan dengan isnad shahih, dari 
Ibnu Abbas radhiallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah & tidak mengetahui pe- 


9 


misah surat al-Qur'an sehingga turun kepadanya, "Jl A3 AI au", 


“ Dha'if: HR. Ahmad dari dua jalan, satu di antaranya dari al-Mas'udi. Al-Haitsami berkata: 
“Tsiqah, akan tetapi rusak/kacau (hafalannya). Jalan kedua dari “Ali bin Yazid dan dia dha'if. 
Sebagaimana dalam al-Majma' kitab al-Ilm bab as-Suaal lil Intifaa' wa-in Katsura“ 


PE, Y 1. SURAT AL FATIHAH XY oi ID DD 
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Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim Abu Abdillah an-Nisaburi 
dalam kitab al-Mustadrak. 


Di antara alim ulama yang menyatakan bahwa basmalah adalah ayat 
dari setiap surat kecuali at-Taubah, yaitu: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu az- 
Zubair, Abu Hurairah, Ali. Dan dari kalangan tabi'in: Atha', Thawus, Sa'id 
bin Jubair, Makhul, dan az-Zuhri. 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdullah bin al-Mubarak, Imam 
Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, (menurut satu riwayat), Ishak bin Rahawaih, Abu 
Ubaid al-Qasim bin Salam æ. 


Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berserta para pengikutnya 
berpendapat bahwa basmalah itu bukan termasuk ayat al-Fatihah, tidak juga 
surat-surat lainnya. Namun, menurut Dawud, basmalah terletak pada awal setiap 
surat dan bukan bagian darinya. Demikian pula menurut satu riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal. | 


Mengenai bacaan basmalah secara jahr (dengan suara keras), termasuk 
bagian dari perbedaan pendapat di atas. Mereka yang berpendapat bahwa basmalah 
itu bukan ayat al-Fatihah, maka ia tidak membacanya secara jahr. Demikian 
juga yang mengatakan bahwa basmalah adalah suatu ayat yang ditulis pada awal 


setiap surat. 


Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa basmalah termasuk bagian 
pertama dari setiap surat, masih berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa basmalah itu dibaca secara jahr bersama al-Fatihah dan juga surat al-Qur'an 
lainnya. Inilah madzhab beberapa sahabat dan tabi'in serta para imam, baik salaf 
maupun khalaf. | 


Dalam kitab shahih al-Bukhari, diriwayatkan, dari Anas bin Malik, 
bahwa ia pernah ditanya mengenai bacaan dari Nabi &, maka ia menjawab: 
DR a A A PI JPN AN ea NB ta NP AS) 

(ea 
"Bacaan beliau itu (kalimat demi kalimat) sesuai dengan panjang pendeknya. 
Kemudian Anas membaca bismillahirrahmanirrahim, dengan memanjangkan 


bismillah, lalu ar-Rahman dan ar-Rahim (memanjangkan bagian-bagian yang 
perlu dipanjangkan)." 


Dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan Abi Dawud, shahih Ibnu Khuzaimah, 
dan Mustadrak al-Hakim yang diriwayatkan dari ummu Salamah radhiallahu 
'anha, katanya: 


! DB PI a a by 
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“Rasulullah $& memutus bacaannya, bisrmillahirrahmanirrahim, al-Hamdulillahi- 


rabbil 'alamin, ar-Rahmanirrahim, Maliki yaumiddin.” 
Ad-Daruguthni mengatakan, isnad hadits ini shahih. 


Dan ulama lainnya berpendapat bahwa basmalah tidak dibaca secara 
jahr di dalam shalat. Inilah riwayat yang benar dari empat Khulafa'ur Rasyidin, 
Abdullah bin Mughaffal, beberapa golongan ulama salaf maupun khalaf. Hal 
itu juga.menjadi pendapat Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan Ahmad bin Hanbal. 


Dan merrurut Imam Malik, basmalah tidak dibaca sama sekali, baik secara 
jahr maupun sirri. Mereka mendasarkan pada hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim, dari Aisyah radhiallahu 'anha, katanya, Rasulullah & membuka 
shalat dengan takbir dan bacaaan al-Hamdulillahi Rabbil 'alamin. 


Juga hadits dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik, 
ia menceritakan: "Aku pernah shalat di belakang Nabi #8, Abu Bakar, Umar, 


dan Utsman. Mereka semua membuka shalat dengan bacaan al-Hamdulillahi 
Rabbil 'alamin." 


Dan menurut riwayat Muslim, "Mereka tidak menyebutkan Bismillahir- 
rahmanirrahim pada awal bacaan dan tidak juga pada akhirnya." 


Hal senada juga terdapat dalam kitab Sunan, diriwayatkan dari Abdullah 
bin Mughaffal 4. 


Demikianlah dasar-dasar pengambilan pendapat para imam mengenai 
masalah ini, dan tidak terjadi perbedaan pendapat, karena mereka telah sepakat 
bahwa shalat bagi orang yang menjahrkan atau yang mensirrikan basmalah 


adalah sah. Segala puji bagi Allah 8. 


Keutamaan Basmalah. 


Membaca basmalah disunnahkan pada saat mengawali setiap pekerjaan. 
Disunnahkan juga pada saat hendak masuk ke kamar kecil (toilet). Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Selain itu, basmalah juga disunnahkan 
untuk dibaca di awal wudhu', sebagaimana dinyatakan dalam hadits marfu' 
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan, dari Abu Hurairah, 
Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id, Nabi & bersabda: 


Ca aa Sudi) 
"Tidak sempurna wudhu' bagi orang yang tidak membaca nama Allah pada- 
nya." (Hadits ini hasan). 


Juga disunnahkan dibaca pada saat hendak makan, berdasarkan hadits 
dalam shahih Muslim, bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda kepada Umar bin 
Abi Salamah: 


(UG Aa IS) lala JS inpe JÉ) 


Ma A3 LO A2 A3 A3 3 KI AIA AI SI Sa Sa na TN n XD. 2. Anu 
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"Ucapkan "M Lu", makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan 
yang dekat darimu." 


Meski demikian, di antara ulama ada yang mewajibkannya. Disunnah- 
kan pula membacanya ketika hendak berjima' (melakukan hubungan badan), 
berdasarkan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas 
o, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


da Ae 33 otr s? X o ae hiu PR E 0 2 EU Ear 
T Oi L gU! o CA eh JE dai A Ol yi BPS Ul) 


( Ah ABIS Aid MU yi y ah ML otr 


"Seandainya seseorang di antara kalian apabila hendak mencampuri isterinya, 
membaca, Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah 
syaitan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami, jika Allah menakdir- 
kan anak melalui hubungan keduanya, maka anak itu tidak akan diganggu 
syaitan selamanya." 


Kata (&!) merupakan nama untuk Rabb. Dikatakan bahwa Allah adalah 
al-Ismul-a 'zbam (nama yang paling agung), karena nama itu menyandang segala 
macam sifat. Sebagaimana fi firman Allah: 

Sei PI GA a, Sa Je ANI ÝN sill a a $ "Dialah Allah yang tiada 
ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan nyata. 
Dia-lah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang." (OS. Al-Hasyr: 22). 


Dengan demikian, semua nama-nama yang baik itu menjadi sifat- ne 
Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah s$, 
bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


(iai JES Geah a g Y) ta Ga Galasy Fas A O)) 


"Sesungguhnya Allah mempunyai 99 (sembilan puluh sembilan) nama, seratus 
kurang satu, barangsiapa yang dapat menguasainya, maka ia akan masuk Surga." 


Mengenai daftar nama yang sesuai dengan jumlah bilangan ini diterang- 
kan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Namun, antara 
kedua riwayat itu terdapat perbedaan tambahan dan pengurangan.’ 


Nama Allah merupakan nama yang tidak diberikan kepada siapa pun 
selain diri-Nya, yang Mahasuci dan Mahatinggi. Oleh karena itu, dalam bahasa 
Arab tidak diketahui dari kata apa nama-Nya itu berasal. Maka di antara para 
ahli nahwu ada yang menyatakan bahwa nama itu (Allah) adalah isman jamid, 
yaitu nama yang tidak mempunyai kata dasar. 


Al-Qurthubi mengutip hal itu dari sejumlah ulama di antaranya Imam 
Syafi'i, al-Khathabi, Imamul Haramain, al-Ghazali, dan lain-lainnya. 


* Maksudnya disebutkan di dalam riwayat at-Tirmidzi nama-nama yang tidak disebutkan di 
dalam riwayat Ibnu Majah, demikian juga sebaliknya. Pent 
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D a 


Dari al-Khalil dan Sibawaih diriwayatkan bahwa "!" dan "J" dalam kata 
"a merupakan suatu yang lazim (tak terpisahkan). Al-Khathabi mengatakan, 
tidakkah anda menyadari bahwa anda dapat menyerukan, "SI Y' dan tidak dapat 
menyerukan, "453 6" Kalau kara "Si" bukan dari asal kata, maka tidak boleh 
memasukkan huruf nida' (seruan) wa \" dan "J". Ada juga yang ber- 
pendapat bahwa kata Allah itu mempunyai kata dasar. 


$ 3 SI 9 merupakan dua nama dalam bentuk mubalaghah (ber- 
makna lebih) yang berasal dari satu kata ar-Rahmah. Namun kata ar-Rahman 
lebih menunjukkan makna yang lebih daripada kata ar-Rahim. 


Dalam penyataan Ibnu Jarir, dapat dipahami adanya keterangan me- 
ngenai hal ini. Sedangkan dalam tafsir sebagian ulama salaf terdapat ungkapan 
yang menunjukkan hal tersebur. 





Al-Ourthubi mengatakan, dalil yang menunjukkan bahwa nama ini 
musytag” adalah hadits riwayat at-Tirmidzi, dari Abdurrahman bin Auf &, 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


dy Un Ga EN TA pe E di 


(ala lah ja 
“Allah Ta'ala berfirman: “Aku adalah ar-Rahman, Aku telah menciptakan rahim 
(rahim-kerabat). Aku telah menjadikan untuknya nama dari nama-Ku. Barang- 


siapa menyambungnya, maka Aku akan menyambungnya. Dan barangsiapa 
memutuskannya maka Aku pun akan memutuskannya.” 


Ini merupakan nash bahwa nama tersebut adalah musytag, karena itu 
tidak diterima pendapat yang menyalahi dan menentangnya. 


Abu Ali al-Farisi mengatakan, ar-Rahman merupakan nama yang bersifat 
umum meliputi segala macam bentuk rahmar, dikhususkan bagi Allah J5 semata. 
Sedangkan ar-Rahim, dimaksudkan bagi orang-orang yang beriman. Berkenaan 
dengan hal ini, Allah $£ berfirman, $ Lu, xx pa US, $ "Dan Dia-lah yang 
Mahapenyayang kepada orang-orang yang beriman. " (QS. Al-Ahzab: 43) 


Ibnu al-Mubarak mengatakan, ar-Rahman yaitu jika dimintai, maka Dia 
akan memberi. Sedangkan ar-Rahim yaitu, jika permohonan tidak diajukan ke- 
pada-Nya, maka Dia akan murka. Sebagaimana dalam hadits riwayat at-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah dari Abu Shalih al-Farisi al-Khuzi, dari Abu Hurairah &, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


PARR ERT 
"Barangsiapa yang tidak memohon kepada Allah, maka Dia akan murka ke- 
padanya." 


“Musytaq/ isim musytag: Isim (kata benda) yang terbentuk dari fi'ilnya (kata kerjanya). Contoh: 
"Wat" (pergaji) berasal dari "z5" — "ya" (menggergaji). 


UN 
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O Nama "59" hanya dikhususkan untuk Allah semata, tidak diberikan 
kepada selain diri-Nya, sebagaimana firman- Nya 


Ka AKI AB AAA SALON SSI Ja da J $ “Katakanlah: Serulah Allah 
atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai 
al-Asmau 'ul Husna (nama-nama yang terbaik)” (OS. Al-Israa': 110) 


Oleh karena itu ketika dengan sombongnya, Musailamah al-Kadzdzab 
menyebut dirinya dengan sebutan Rahman al-Yamamah, maka Allah pun me- 
makaikan padanya pakaian kebohongan dan membongkarnya, sehingga ia tidak 
dipanggil melainkan dengan sebutan Musailamah al-Kadzdzab (Musailamah 
si pendusta). 


Sedangkan mengenai ".—,!", Allah Ta'ala pernah menyebutkan kata 
itu untuk selain diri-Nya. Dalam firman-Nya, Allah 88 menyebutkan, 
g ag a a a Sail Pdea Bap 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu. Amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin." (OS. 
At-Taubah: 128) 


Sebagaimana Dia juga pernah menyebut selain diri-Nya dengan salah 
satu dari nama-nama-Nya. Sebagaimana firman-Nya: 


GS mai Kn UNA Al pelet Alah ra Ssi Gb- ý > "Sesungguhnya Kami telah 
men ciptakan manusia dari setetes air mani yang bercampur yang Kami hendak 


mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan ia sami'an 
(mendengar) dan bashiran (melibat). " (QS. Al-Insan: 2) 


Dapat disimpulkan bahwa di antara nama-nama Allah itu ada yang di- 
sebutkan untuk selain diri-Nya, tetapi ada juga yang tidak disebutkan untuk 
selain diri-Nya, misalnya nama Allah, ar-Rahman, al-Khalig, ar-Razzag, dan lain- 
lainnya. 


IT TN TN TR TR TR TN TN 2» NR TN TN A TR A TA 


Oleh karena itu Dia memulai dengan nama Allah, dan menyifati-Nya 
dengan ar-Rahman, karena ar-Rahman itu lebih khusus daripada ar-Rahim. 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, (QS. 1:2) 


Al-Gurra' as- -Sab'ah (tujuh ahli gira'ah) membacanya dengan memberi 
harakat dhammah pada huruf dal pada kalimat alhamdulillah, yang merupakan 
mubtada' dan khabar. 
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Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, alhamdulillah berarti syukur kepada 
Allah 8 semata dan bukan kepada sesembahan selain-Nya, bukan juga kepada 
makhluk yang telah diciptakan-Nya, atas segala nikmat yang telah Dia anugerah- 
kan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak terhingga jumlahnya, dan tidak ada 
seorang pun selain Dia yang mengetahui jumlahnya. Berupa kemudahan ber- 
bagai sarana untuk menaati-Nya dan anugerah kekuatan fisik agar dapat me- 
nunaikan kewajiban-kewajiban-Nya. Selain itu, pemberian rizki kepada mereka 
di dunia, serta pelimpahan berbagai nikmat dalam kehidupan, yang sama sekali 
mereka tidak memiliki hak atas hal itu, juga sebagai peringatan dan seruan ke- 
pada mereka akan sebab-sebab yang dapat membawa kepada kelanggengan 
hidup di surga tempat segala kenikmatan abadi. Hanya bagi Allah segala puji, 
baik di awal maupun di akhir. 


Ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, alhamdulillah merupakan pujian 
yang disampaikan Allah untuk diri-Nya. Di dalamnya terkandung perintah 
kepada hamba-hamba-Nya supaya mereka memuji-Nya. Seolah-olah Dia me- 
ngatakan, "Ucapkanlah, alhamdulillah." 


Lebih lanjut Ibnu Jarir menyebutkan, telah dikenal di kalangan para 
ulama mutaa 'khkhirin, bahwa al-Hamdu adalah pujian melalui ucapan kepada 
yang berhak mendapatkan pujian disertai penyebutan segala sifat-sifat baik yang 
berkenaan dengan dirinya maupun berkenaan dengan pihak lain. Adapun asy- 
syukru tiada lain kecuali dilakukan terhadap sifat-sifat yang berkenaan dengan 
selainnya, yang disampaikan melalui hati, lisan, dan anggota badan. Sebagai- 
mana diungkapkan oleh seorang penyair: 


adi aral ue Sa "AI sai SN 


Nikmat paling berharga, yang telah kalian peroleh dariku ada tiga macam. 
Yaitu melalui kedua tanganku, lisanku, dan hatiku yang tidak tampak ini. 


Namun demikian, mereka berbeda pendapat mengenai mana yang lebih 
umum, dl-hamdu ataukah asy-syukru. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 
Dan setelah diteliti antara keduanya terdapat keumuman dan kekhususan. Al- 
hamdu lebih umum daripada asy-syukru, karena terjadi pada sifat-sifat yang ber- 
kenaan dengan diri sendiri dan juga pihak lain, misalnya anda katakan, "Aku 
memujinya (al-hamdu) karena sifatnya yang kesatria dan karena kedermawanan- 
nya." Tetapi juga lebih khusus, karena hanya bisa diungkapkan melalui ucapan. 
Sedangkan asy-syukru lebih umum daripada al-hamdu, karena 1a dapat diungkap- 
kan melalui ucapan, perbuatan, dan juga niat. Tetapi lebih khusus, karena tidak 
bisa dikatakan bahwa aku berterima kasih kepadanya atas sifatnya yang kesatria, 
namun bisa dikatakan aku berterima kasih kepadanya atas kedermawananan 
dan kebaikannya kepadaku. 


Demikian itu yang disimpulkan oleh sebagian ulama muta 'akhkhirin. 
Wallahu a'lam. 
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Diriwayatkan dari al-Aswad bin Sari , (katanya): 


PP s2 et 


U o úh “JB Cui, IG Da SIA daa BEA ITA Ia “lp 
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Aku berkata kepada Nabi #8: “Ya Rasulullah, maukah engkau aku puji dengan 
berbagai pujian seperti yang aku sampaikan untuk Rabb-ku, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala.” Maka beliau bersabda: “Adapun, (sesungguhnya) Rabbmu menyukai 
pujian (Alhamdu).” (HR. Imam Ahmad dan Nasa'i). 


Diriwayatkan Abu Isa, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


(Odi Kadi AI ih a MAY SU Kail) 


“Sebaik-baik dzikir adalah kalimat Laa ilaaha illallaah, dan sebaik-baik do'a 
adalah Alhamdulillah." 


Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Dan diriwayatkan Ibnu 
Majah dari Anas bin Malik #6, katanya, Rasulullah & bersabda: 


ek ee PKU Un ag En MT enk ya aree aa A Dara 3 
(dži ka Jia! Ae SSI SY DKI JB Lai KS NA) 


"Allah tidak menganugerahkan suatu nikmat kepada seorang hamba, lalu ia 
mengucapkan, alhamdulillah, melainkan apa yang diberikan-Nya itu lebih baik 
dari pada yang diambil-Nya." 


"" dan "J" pada kata "LSI" dimaksudkan untuk smu bahwa 
segala macam jenis dan bentuk pujian itu, hanya untuk Allah semata. 


"LA" adalah pemilik, penguasa dan pengendali. Menurut bahasa, kata 
Rabb ditujukan kepada tuan dan kepada yang berbuat untuk perbaikan. Semua- 
nya itu benar bagi Allah Ta'ala. Kata ar-Rabb tidak digunakan untuk selain dari 
Allah kecuali jika disambung dengan kata lain setelahnya, misalnya "IM! —) 
(pemilik rumah). Sedangkan kata ar-Rabb (secara mutlak), hanya boleh di- 
gunakan untuk Allah 3. 


Ada yang mengatakan, bahwa ar-Rabb itu merupakan nama yang agung 
(al-Ismul A'zham). Sedangkan "5-W" adalah bentuk jama' dari kata “de” yang 
berarti segala sesuatu yang ada selain Allah 4&. "Ju" merupakan bentuk jama' 
yang tidak memiliki mufrad (bentuk tunggal) dari kata itu. "JII" berarti ber- 
bagai macam makhluk yang ada di langit, bumi, daratan maupun lautan. Dan 
setiap angkatan (pada suatu kurun/zaman) atau generasi disebut juga alam. 


Bisyr bin Imarah meriwayatkan dari Abu Raug dari adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas, "Alhamdulillahirabbil 'aalamin. Artinya, segala puji bagi Allah 
pemilik seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya, baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita ketahui." 
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Az-Zajjaj mengatakan, "di" berarti semua yang diciptakan oleh Allah 
di dunia dan di akhurat. 


Sedangkan al-Gurthubi mengatakan, apa yang dikatakan az-Zajjaj itulah 
yang benar, karena mencakup seluruh alam (dunia dan akhirat). 


Menurut penulis (Ibnu Katsir) "Ii" berasal dari kata "TJ", karena 
alam merupakan bukti yang menunjukkan adanya Pencipta serta keesaan-Nya. 
Sebagaimana Ibnu al-Mu'taz pernah mengatakan: Sungguh mengherankan, 
bagaimana mungkin seorang bisa mendurhakai Rabb, atau mengingkari-Nya, 


padahal dalam setiap segala sesuatu terdapat ayat untuk-Nya yang menunjuk- 
kan bahwa Dia adalah Esa. 





D A 









© IG 


Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (OS. 1:3) 


D A 


$ e—a h> Y, mengenai pembahasannya telah dikemukakan dalam 
pembahasan basmalah, sehingga tidak perlu lagi diulangi. 


Al-Qurthubi mengatakan, Allah menyifati diri-Nya dengan ar-Rahman 

ar-Rahim setelah Rabbul 'alamin, untuk menyelingi anjuran (targhib) sesudah 
peringatan (tarhib). Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
KI NI ai ana ske se "Katakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih." 
(OS. Al-Hyr: 49-50). 


IX 


Juga firman-Nya: $ a j 15 at al — Ao "Sesungguhnya 
Rabb-mu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." (OS. Al-An'aam: 165). 


Kata al-Ourthubi selanjutnya: "Ar-Rabb merupakan peringatan, sedang- 
kan ar-Rahman ar-Rahim merupakan anjuran. Dalam shahih Muslim, di- 
sebutkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah & 
bersabda: 


as WPS ai a i t a gob G aiai ga dn aie G iagad aias S y 
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DL 


"Seandainya seorang mukmin mengetahui siksaan yang ada pada sisi Allah, 
niscaya tidak seorang pun yang bersemangat untuk (meraih) surga-Nya. Dan 
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seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada sisi Allah, niscaya tidak 
akan ada seorang pun yang berputus asa untuk mendapatkan rahmat Nya." 


F Dr 
e A L TE E 


Yang menguasai hari pembalasan. (QS. 1:4) 


Sebagian gurra' membaca ' Sg cg 5 MG" (dengan meniadakan alif setelah 
huruf mim). Sementara sebagian gurra' Lan membacanya dengan mengguna- 
kan alif setelah mim menjadi "8u". Kedua bacaan 1 itu benar, (dan) mutawatir 


dalam Gira'at sab'ah. 


“SI berasal dari kata ILJ" (kepemilikan), sebagaimana firman-Nya, 
4 a g Geta, pN T "UI > "Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang yang ada di atasnya. Dan hanya kepada Kami-lah mereka dikembali: 
kan." (OS. Maryam: 40). 


Sedangkan ' “Dk” berasal dari kata “JW, sebagaimana firman-Nya: 
4 Aa, ANA AN > “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Ke- 
punyaan Allah yang Mahakuasa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Al-Mw mun: 16). 


- Pengkhususan kerajaan pada hari pembalasan tersebut tidak menafikan 

kekuasaan Allah atas kerajaan yang lain (kerajaan dunia), karena telah disampai- 
kan sebelumnya bahwa Dia adalah Rabb semesta alam. Dan kekuasaan- -Nya 
itu bersifat umum di dunia maupun di akhirat. Ditambahkannya kata ' a Ci 
(hari pembalasan), karena pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat 
mengaku-aku sesuatu dan tidak juga dapat berbicara kecuali dengan seizin- 
Nya. Sebagaimana Saya Allah sk: 
NASA LAN OKE Fe KAI, HN D -s d "Pada hari ketika 
ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata-kata kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar." (QS. An-Naba': 38). 


WAD AD AD AD AD AD AS AS AS AS SANA KAN A 


Hari pembalasan berarti hari perhitungan bagi semua makhluk, disebut 
juga hari kiamat. Mereka diberi balasan sesuai dengan amalnya. Jika amalnya 
baik maka balasannya pun baik. Jika amalnya buruk, maka balasannya pun 
buruk kecuali bagi orang yang diampuni. 


Pada hakikatnya, WA adalah nama Allah 3, sebagaimana firman- 
Nya: 4 AI Oma BU AYI IV Sd MAP “Dialah Allah yang tiada Ilah 


(yang berhak diibadahi) selain Dia, Raja, yang Mahasuci, lagi Mahasejahtera.” 
(OS. Al-Hasyr: 23). | 


KAD AD AD 
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Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan sebuah hadits 
| marfu' dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 2 bersabda: 


AN) NY) SAN Sai cad Jar AN AS pal 


"Julukan yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang menjuluki dirinya 
Malikul Amlak (Raja-diraja). (Karena) tidak ada Malik (raja) yang sebenarnya 
kecuali Allah." | 


Dan dalam kitab yang sama juga dari Abu Hurairah, Rasulullah & 
bersabda: 


eri PI Sa AA a asa ML la ai A adi) 


(KUKU 7 al Oa adi 


"Allah (pada hari kiamat) akan menggenggam bumi dan melipat langit dengan 
tangan-Nya, lalu berfirman, Aku adalah raja, dimanakah raja-raja bumi, dimana- 


kah mereka yang merasa perkasa, dan di mana orang-orang yang sombong?" 


Sedangkan di dalam al-Qur'an disebutkan: $ 13 aji WI “Akh Ip 
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan." (OS. A-Mukmin: 16). 


Adapun penyebutan Malik (raja) selain kepada-Nya di dunia hanyalah 
secara majaz (kiasan) belaka, tidak pada hakikatnya sebagaimana Allah 8 per- 
nah mengemukakan: 4 SX © JÉ Ld CH BM old “Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi raja bagi kalian.” (QS. Al-Baqarah: 247). 


Kata, ad -Dün berarti pembalasan atau perhitungan. Allah & berfirman: 
$ H3 A HA. pig 9 "Pada bari itu Allah akan memberi mereka balasan 
yang setimpal menurut semestinya." (OS. An-Nuur: 25). 


Dia juga berfirman: $ o pad El 9 "Apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan." (OS. Ash-Shaaffaat: 53). 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah # bersabda: 
(OI An Jak adi D A iSi y 
"Orang cerdik adalah yang mau mengoreksi dirinya dan berbuat untuk (ke- 
hidupan) setelah kematian.” 


Artinya, ia akan senantiasa menghitung-hitung dirinya, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Umar bin al-Khaththab &: 


? Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab al-Qiyamah, dan ia menghasankannya. Juga Ibnu 
Majah dalam Kitab az-Zuhd dan Ahmad dalam al-Musnad. 

“ Dha'if, dalam sanadnya ada kelemahan, sebagaimana (diterangkan) dalam kitab Dha'iful 
Jaami' (4305). | 


3 A5 AO LO MO AKI MI MI AI AI KI da Ma Ma Ca» UU AU PU PU PU UA. 
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Pl a, BAR ja Sam Aa ea Oi Ia Sail Ip ) 
| ii D JSI 
"Hisablah (buatlah perhitungan untuk) diri kalian sendiri sebelum kalian dihisab, 
dan timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang. Dan bersiaplah untuk 
menghadapi hari yang besar, yakni hari diperlihatkannya (amal seseorang), 
sementara semua amal kalian tidak tersembunyi dari-Nya." 
Allah berfirman: 4 33 Ka KN op An 9 “Pada hari itu kalian di: 
hadapkan (kepada Rabb kalian), tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang ter- 
sembunyi (bagi-Nya)." (OS. Al-Haaggah: 18) 


G EERE SA 


Hanya Engkaulah yang kami ibadahi dan banya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. (OS. 1:5) 


Para ahli gira'at sab'ah dan jumhurul ulama membacanya dengan mem- 
berikan tasydid pada huruf ya' pada kata "44". Sedangkan kata "152.5" dibaca 
dengan memfathahkan huruf "o" yang pertama. Menurut bahasa, kata ibadah 
berarti tunduk patuh. Sedangkan menurut syari'at, ibadah berarti ungkapan 
dari kesempurnaan cinta, ketundukan, dan ketakutan. 


Didahulukannya maf'ul (objek), yaitu kata Iyyaka, dan (setelah itu) di- 
ulangi lagi, adalah dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian dan juga sebagai 
pembatasan. Artinya, "Kami tidak beribadah kecuali kepada-Mu, dan kami 
tidak bertawakal kecuali hanya kepada-Mu." Dan inilah puncak kesempurnaan 
ketaatan. Dan dien (agama) itu secara keseluruhan kembali kepada kedua makna 
di atas. 


Yang demikian itu seperti kata sebagian ulama salaf, bahwa surat al- 
Fatihah adalah rahasia al-Qur'an, dan rahasia al-Fatihah terletak pada ayat, 
bi SU, IS A p "Hanya kepada -Mu kami beribadah dan banya kepada-Mu 
pula kami memohon pertolongan." 


Penggalan pertama, yakni "Hanya kepada-Mu kami beribadah" me- 
rupakan pernyataan lepas dari kemusyrikan. Sedangkan pada penggalan kedua, 
yaitu "Hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan" merupakan sikap ber- 
lepas diri dari upaya dan kekuatan serta berserah diri kepada Allah 4. 


Makna seperti ini tidak hanya terdapat dalam satu ayat al-Qur'an saja, 
seperti firman-Nya: $ « DAA 3 Jak BU, ala KP 126 p "Maka beribadah- 
lah kepada Allah dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabb-mu tidak 
lalai dari apa yang kamu kerjakan." (OS. Huud: 123). 


» 
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— Dalam ayat tersebut (al-Fatihah: 5) terjadi perubahan bentuk dari ghaib 
(orang ketiga) kepada mukhathab (orang kedua, lawan bicara) yang ditandai de- 
ngan huruf "8" pada kata "34". Yang demikian itu memang selaras karena ketika 
seorang hamba memuji kepada Allah, maka seolah-olah ia merasa dekat dan 
hadir di hadapan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ s4 SA ly LA SU) d, 


Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa awal-awal surat al- 
Fatihah merupakan pemberitahuan dari Allah 3 yang memberikan pujian 
kepada diri-Nya sendiri dengan berbagai sifat-Nya yang Agung, serta petunjuk 
kepada hamba-hamba-Nya agar memuji-Nya dengan pujian tersebut. 


Dalam shahih Muslim, diriwayatkan dari al-' Ala' bin Abdur Rahman, 
dari ayahnya dari Abu Hurairah &, Nabi &, bersabda: 


I ué gioh À JÉ K odai an a SG a E G 
S1 JB KA PMP JÉ É eai te d in JS k e a JÉ 
PER EIA E EEEE NE Jaa 
eE o yaa a ai 1 Die SA Sa a P JG Bp Ji 

Ka GSA Sa ó JÚ g SEY, 


“Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian antara diri-Ku dengan hamba- 
Ku. Bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia mengucapkan: “Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesa alam”, maka Allah berfirman: "Hamba-Ku telah memuji- 
Ku." Dan jika ia mengucapkan: “Mahapemurah lagi Mahapenyayang”, maka 
Allah berfirman: "Hamba-Ku telah menyanjung-Ku." Jika ia mengucapkan: 
“Yang menguasai hari pembalasan”, maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah 
memuliakan-Ku." Jika ia mengucapkan: “Hanya kepada Engkaulah kami ber- 
ibadah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”, maka Allah 
berfirman: "Inilah bagian antara diri-Ku dan hamba-Ku. Untuk hamba-Ku apa 
yang ia minta." Dan jika ia mengucapkan: (Yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
(Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nasrani)”, maka Allah ber- 


firman: "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ta minta." 


XX SU) > didahulukan dari $ 245 BU), >, karena ibadah kepada-Nya 
merupakan tujuan, sedangkan Ea pertolongan merupakan sarana 
untuk beribadah. Yang terpenting lebih didahulukan dari yang sekedar Pte 
Wallahu a'lam. 


Jika ditanyakan, "Lalu apa makna huruf "o" pada firman Allah %, 
E iai IÅ | 255 SU) $ Jika nun itu dimaksudkan sebagai bentuk jama', padahal 


D P AP AP AP AF AP AP AFP AP AO AF A E an Sa C0 Ca TR RR RR D “Io 4 


P aP aP aP aP AS LD KD AS AD AD AEP AP APAE AE aF a Ia Ia In Ta Ta To Ta Tn. Ih A Tn In. In Ta Ta S a S Ta 


D 









Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 








D TU 


orang yang mengucapkan hanya satu orang, dan jika untuk pengagungan, maka 
yang demikian itu tidak sesuai dengan kondisi? 


Pertanyaan di atas dapat dijawab, bahwa yang dimaksudkan dengan 
huruf nun (kami) itu adalah, untuk memberitahukan mengenai jenis hamba, 
dan orang yang shalat merupakan salah satu darinya, apalagi jika orang-orang 
melakukannya secara berjama'ah. Atau imam dalam shalat, memberitahukan 
tentang dirinya sendiri dan juga saudara-saudaranya yang beriman tentang 
“ibadah” yang untuk tujuan inilah mereka diciptakan. | 


Ibadah merupakan maqam (kedudukan) yang sangat agung, yang dengan- 
nya seorang hamba menjadi mulia, karena kecondongannya kepada.Allah Ta'ala 
saja, dan Dia telah menyebut Rasul-Nya $ sebagai hamba-Nya yang menemp ati 
magam yang paling mulia. Firman Allah: $ KT on Sya SAI Ot P "Mahasuci 
Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam. " (QS. Al-Isra': 1) 


| Allah telah menyebut Muhammad # sebagai seorang hamba ketika 
menurunkan al-Qur'an kepadanya, ketika beliau menjalankan dakwahnya 
dan ketika diperjalankan pada malam hari. Dan Dia membimbingnya untuk 
senantiasa menjalankan ibadah pada saat-saat hatinya merasa sesak akibat 
eta orang-orang yang menentangnya, Dia berfirman: 


D IS a A S PRA E 
“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebab- 
kan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan 


jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), dan sembahlah Rabb- 
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”. (OS. Al-Hyr: 97-99). 


D 7 ” f Ta 7 > { 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (QS. 1:6) 


Jumhur ulama membacanya dengan memakai huruf "2". Ada pula 
yang membaca dengan huruf "j" ( b15). Al-Farra' mengatakan: "Ini merupa- 


kan bahasa Bani Udzrah dan Bani Kalb." 
Setelah menyampaikan pujian kepada Allah 4, dan hanya kepada-Nya 
permohonan ditujukan, maka layaklah jika hal itu diikuti dengan permintaan. 


Sebagaimana firman-Nya, "Setengah untuk-Ku dan setengah lainnya untuk bamba- 
Ku. Dan bagi bamba-Ku apa yang ia minta." 


IN D a LS 
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Yang demikian itu merupakan keadaan yang amat sempurna bagi 
seorang yang mengajukan permintaan. Pertama ia memuji Rabb yang akan 
ia minta dan kemudian memohon keperluannya sendiri dan keperluan saudara- 


saudaranya dari kalangan orang-orang yang beriman, melalui ucapannya, 
E A DA Vasi $ "Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus." 


Karena yang demikian itu akan lebih memudahkan pemberian apa yang 
dihajatkan dan lebih cepat untuk dikabulkan. Untuk itu Allah Tabaraka wa 


Ta ala membimbing kita agar senantiasa melakukannya, sebab yang demikian 
itu yang lebih sempurna. 


Permohonan juga dapat diajukan dengan cara memberitahukan keadaan 
dan kebutuhan orang yang mengajukan permintaan tersebut. Sebagaimana 
yang diucapkan Musa 854: 4 has > aria jl TI SA —,? "Ya Rabbku, sesung- 
guhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku." 
(OS. Al-Oashash: 24). 


Permintaan itu bisa didahului dengan menyebutkan sifat-sifat siapa 
yang akan dimintai, seperti Ucapan Dzun Nun (Nabi Yunus S29): | 
ke Aa ss AL SAY BI > "Tidak ada ilah selain Engkau. Mahasuci 


Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang dzalim. " (QS. 
Al-Anbiya': 87). 


Tetapi terkadang hanya dengan memuji kepada-Nya, ketika meminta. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang penyair: 


di a o S A Ur a a 
C ar Eu a 
Apakah aku harus menyebutkan kebutuhanku, ataukah cukup bagiku 
rasa malumu. 
Sesungguhnya rasa malu merupakan adat kebiasaanmu. 


Jika suatu hari seseorang memberikan pujian kepadamu, niscaya engkau 
akan memberinya kecukupan. 


Kata hidayah pada ayat ini berarti bimbingan dan taufik. Terkadang kata 
hidayah (muta'addi/transitif)* dengan sendirinya (tanpa huruf lain yang berfungsi 
sebagai pelengkapnya), seperti pada firman-Nya di sini, 4 2.) bali SAS $ 

"Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus". Dalam ayat tersebut terkandung 
makna, berikanlah ilham kepada kami, berikanlah taufik kepada kami, berikan- 
lah rizki kepada kami, atau berikanlah anugerah kepada kami. 


" Transitif: Verb (kata kerja) yang membutuhkan objek sebagai pelengkapnya, tanpa obyek, kata 
kerja itu kurang lengkap: Ali membuka al-Qur'an (membuka verb, dan al-Qur'an objeknya). Pent. 
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Sebagaimana yang ada pada firman-Nya: 4 piri 853 , $ "Dan Kami 
telah menunjukkan kepadanya dua jalan. " (QS. Al-Balad: 10) Artinya, kami telah 
menjelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan kejahatan. Selain itu, dapat juga 
menjadi muta addi (transitif) dengan memakai kata "ila", sebagaimana firman- 
Nya: 4 saman bi MI hay oli 9 "Allah telah memilihnya dan menunjukkan- 
nya kepada jalan yang lurus." (@S. An-Nahl: 121) 


Makna hidayah dalam ayat-ayat di atas ialah dengan pengertian bim- 

bingan dan petunjuk. Demikian juga firman-Nya: $ pilas Be SI sai y 

"Dan sesungguhnya engkau (Rasulullah $) benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus." (QS. Asy-Syura' 52) 


Terkadang ia (kata hidayah) menjadi muta addi dengan Wiki kata "i", 
sebagaimana yang diucapkan oleh para penghuni surga: ¢ lig ú SAS » 
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada surga ini." (Os. Al-A'raf: 
43) Artinya, Allah memberikan taufik kepada kami untuk memperoleh surga 
ini dan Dia jadikan kami sebagai penghuninya. 


Sedangkan mengenai firman-Nya, ah Ii Hadi" Imam Abu Ja'far bin 
Jarir mengatakan, ahlut tafsir secara keseluruhan sepakat bahwa ash-shirathal 
mustaqim itu adalah jalan yang terang dan lurus. 


Kemudian terjadi perbedaan ungkapan para mufassir baik dari kalangan 
ulama salaf maupun khalaf dalam manafsirkan kata ash-Shirath, meskipun pada 
prinsipnya kembali kepada satu makna, yaitu mengikuti Allah dan Rasul-Nya. 


Jika ditanyakan, mengapa seorang mukmin meminta hidayah pada 
setiap saat, baik pada waktu mengerjakan shalat maupun diluar shalat, padahal 
ia sendiri menyandang sifat itu. Apakah yang demikan itu termasuk tahshilul 
hashil (berusaha memperoleh sesuatu yang sudah ada)? 


Jawabnya adalah tidak. Kalau bukan karena dia perlu memohon hidayah 
siang dan malam hari, niscaya Allah 4 tidak akan membimbing ke arah itu. 
Sebab seorang hamba senantiasa membutuhkan Allah setiap saat dan situasi 
agar diberikan keteguhan, kemantapan, penambahan, dan kelangsungan hidayah, 
karena ia tidak kuasa memberikan manfaat atau mudharat kepada dirinya 


sendiri kecuali Allah menghendaki. 


Oleh karena itu Allah 48 selalu membimbingnya agar ia senantiasa 
memohon kepada-Nya setiap saat dan supaya Dia memberikan pertolongan, 


keteguhan, dan taufik. 


Orang yang berbahagia adalah orang yang diberi taufik oleh Allah 
— untuk memohon kepada-Nya. Sebab Allah telah menjamin akan mengabulkan 
permohonan seseorang jika ia memohon kepada-Nya, apalagi permohonan 
orang yang dalam keadaan terdesak dan sangat membutuhkan bantuan-Nya, 
pada tengah malam dan siang hari. Firman Allah #£: 
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"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya." (OS. An-Nisaa': 136). 


Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk tetap 
beriman. Dan hal itu bukan termasuk tahshilul hashil, karena maksudnya 
adalah ketetapan, kelangsungan, dan kesinambungan amal yang dapat membantu 
kepada hal tersebut. 


Allah 8 juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
mengucapkan (doa): 
$ AI ra Be Duta g: ai Kas 3 In EA Sd “Ya Rabb kami, 
jangan Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 
pentunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, ka- 
rena sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia).” (OS. Ali-Imran: 8). 


Abu Bakar ash-Shiddig pernah membaca ayat ini dalam rakaat ketiga pada 
shalat maghrib secara sirri (tidak keras), setelah selesai membaca al-Fatihah. 


Dengan demikian, makna firman-Nya, $ sn bia Vabi $ adalah 
"Semoga Engkau terus berkenan menujuki kami di atas jalan yang lurus itu 
dan jangan Engkau simpangkan ke jalan yang lainnya." 


Y egle oranal ne palo Eal Cil bo 


(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat. (QS. 1:7) 


Firman-Nya, $ ek SA il bi $ "Yaitu jalan orang-orang yang 
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka," adalah sebagai tafsir dari 
firman-Nya, jalan yang lurus. Dan merupakan badal menurut para ahli nahwu 
dan boleh pula sebagai athaf bayan". Wallahu a'lam. 


"Badal: Isim (kata benda) yang mengikuti isim sebelumnya dalam hukum bacaannya. Pent 

* Athaf bayan: Isim yang mengikuti kepada isim sebelumnya, berupa isim jamid (isim yang bukan 
berasal dari kata kerja: -- - batu) yang berfungsi seperti na'at (sifat/keterangan) dalam men- 
jelaskan makna yang dimaksudkan. Isim tersebut kedudukannya dari isim yang diikuti seperti 
kedudukan kalimat yang menjelaskan kalimat atau kata asing sebelumnya. Pt 
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Orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah 48 itu adalah orang-orang 
yang tersebut dalam surat an-Nisaa', Dia berfirman: 
- Pi Ri Mad aa a RE AN PN A E 
ola , MAAN, ihal y oal o ee SI al Nu Sa, a des) 
g G it AG A a GA a 
"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Alah, yaitu: para nabi, 
para shiddiqun’, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan me- 


reka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari 
Allah, dan Allah cukup mengetahui." (OS. An-Nisaa': 69-70). 


| Dan firman-Nya, $ SY, AA = a 2 $ "Bukan jalan mereka yang 
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat.” Jumhur ulama membaca " s$" 
dengan memberikan kasrah pada huruf ra', dan kedudukannya sebagai naat 
(sifat). Az-Zamakhsyari mengatakan, dibaca juga dengan memakai harakat fathah 
di atasnya, yang menunjukkan haal (keadaan). Itu adalah bacaan Rasulullah &£, 
Umar bin Khaththab, dan riwayat dari Ibnu Katsir. Dzul haal”? adalah dhomir 
dalam kata "a46", sedangkan “amil" ialah lafadz MEL 


Artinya, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang- 
orang yang telah Engkau berikan nikmat kepadanya. Yaitu mereka yang mem- 
peroleh hidayah, istiqamah, dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 
mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Bukan jalan 
orang-orang yang mendapat murka, yang kehendak mereka telah rusak sehingga 
meskipun mereka mengetahui kebenaran, namun menyimpang darinya. Bukan 


juga jalan orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang tidak memiliki ilmu 


pengetahuan, sehingga mereka berada dalam kesesatan serta tidak mendapatkan 
jalan menuju kebenaran. 


Pembicaraan disini dipertegas dengan kata "Y" (bukan), guna menunjuk- 
kan bahwa di sana terdapat dua jalan yang rusak, yaitu jalan orang-orang Yahudi 


" Shiddigun adalah orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran Rasul, dan 
inilah orang-orang yang dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut pada ayat 7 surat al- 
Fatihah. | 


" Dzul Hal: Isim (kata benda) yang dijelaskan keadaannya oleh hal (penjelasan untuk suatu 


keadaan). 
Contoh: XZ 3: (2 : “Inilah kholid dalam keadaan menghadap.” 
| DG : Dzul hal (yang dijelaskan). 
Wa: Hal (penjelasan). Pt 
" Amil: Lafadz yang mendahului hal, berupa fi'il (kata kerja) atau syibhul fi'il (yang menyerupai 

fr’il; isim sifat yang keluar dari fi'il, contoh: “Ali tidak bepergian dalam keadaan jalan kaki,”) 

atau lafadz yang bermakna fi'il, (contoh: SW Ce (Diamlah dalam keadaan tidak berbicara). 

Kesimpulan: Penjelasan secara keseluruhan dalam hal ini adalah, jika terdapat sebuah kalimat: 
(BL Xl Kr) “Tentara itu telah kembali dalam keadaan menang,” maka kata 
xd! adalah sebagai JJ! Co. Sedangkan kata as, adalah sebagai js, dan 
kata (5W sebagai Jl-.-Pent. 
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dan jalan orang-orang Nasrani. Juga untuk membedakan antara kedua jalan itu, . 


agar setiap orang menjauhkan diri darinya. 


Jalan orang-orang yang beriman itu mencakup pengetahuan tentang 
kebenaran dan pengamalannya, sementara itu orang-orang Yahudi tidak -me- 
miliki amal, sedangkan orang-orang Nasrani tidak memiliki ilmu (agama). 
Oleh karena itu, kemurkaan bagi orang-orang Yahudi, sedangkan kesesatan 
bagi orang-orang Nasrani. Karena orang yang berilmu tetapi tidak mengamal- 
kannya, berhak mendapatkan kemurkaan, berbeda dengan orang yang tidak 
memiliki ilmu. 

Sedangkan orang Nasrani tatkala mereka hendak menuju kepada se- 
suatu, mereka tidak memperoleh petunjuk kepada jalannya. Hal itu karena 
mereka tidak menempuhnya melalui jalan yang sebenarnya, yaitu mengikuti 
kebenaran. Maka mereka pun masing-masing tersesat dan mendapat murka. 
Namun sifat Yahudi yang paling khusus adalah mendapat kemurkaan, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala mengenai diri mereka (orang-orang 
Yahudi): $ afs oat, dii A b "Yaitu orang yang dilaknat dan dimurkai 
Allah." (QS. Al-Maidah: 60). 


Sedangkan sifat Nasrani yang paling khusus adalah kesesatan, sebagai- 
mana firman-Nya mengenai, ihwal mereka: 
MIA ae ke lal sa 5 8 53 p "Orang-orang yang telah sesat 
dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad #8) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan manusia, dan mereka tersesat dari jalan lurus." (QS. Al-Maidah: 77) 


Masalah ini banyak disebutkan dalam hadits dan atsar, dan hal itu cukup 


jelas. 
Catatan: 


1. Surat yang terdiri dari tujuh ayat ini mengandung pujian, pemuliaan, dan 

pengagungan bagi Allah $$ melalui penyebutan as 'maul husna milik- 

Nya, disertai adanya sifat-sifat yang Mahasempurna. Juga mencakup pe- 

nyebutan tempat kembali manusia, yaitu hari pembalasan. Selain itu 

berisi bimbingan kepada para hamba-Nya agar mereka memohon dan 

tunduk kepada-Nya serta melepaskan upaya dan kekuatan diri mereka 

untuk selanjutnya secara tulus ikhlas mengabdi kepada-Nya, meng-Esa- 

kan, dan menyucikan-Nya dari sekutu atau tandingan. Juga (berisi) bim- 

bingan agar mereka memohon petunjuk kepada-Nya ke jalan yang lurus, 

yaitu agama yang benar serta menetapkan mereka pada jalan tersebut, 

sehingga ditetapkan bagi mereka untuk menyeberangi jalan yang tam- 

= pak konkrit pada hari kiamat kelak menuju ke surga di sisi para nabi, 
shiddigin, syuhada', dan orang-orang shalih. 

Surat al-Fatihah ini juga mengandung targhib (anjuran) untuk mengerja- 

kan amal shalih agar mereka dapat bergabung bersama orang-orang yang beramal 

shalih, pada hari kiamat kelak. Serta mengingatkan agar mereka tidak menem- 
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1. SURAT AL FATIHAH X Y 


puh jalan kebatilan supaya mereka tidak digiring bersama penempuh jalan ter- 
sebut pada hari kiamat, yaitu mereka yang dimurkai dan tersesat. 


2. Seusai membaca al-Fatihah disunnahkan bagi seseorang untuk mengucap- 
kan ",—”'. Seperti ucapan ' s". Boleh juga mengucapkan "gf" dengan 
Alif dibaca pendek, artinya adalah ya Allah kabulkanlah. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, 
dari Wail bin Hujur, katanya aku pernah mendengar Nabi i membaca, 
$ SY. y P 3 ?, lalu beliau mengucapkan, ".-!". Dengan 
memanjangkan suaranya. 


Sedangkan menurut riwayat Abu Dawud, dan ati mengangkat 
suaranya. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan. Hadits ini diriwayatkan 
juga dari Ali, Ibnu Mas'ud, dan lain-lainnya. 


S 


al a PR UG an A S 
(ee di IL :JB3 Si Ke Jp 4 >ya Arla olg agl yl 0135) dh 


“Dari Abu Hurairah, katanya: “Apabila Rasulullah ## membaca, Ghairil maghdubi 
'alaihim waladhdhaalliin, maka beliau mengucapkan, amin’. Sehingga ter- 
dengar oleh orang-orang yang dibelakangnya pada barisan pertama.” HR. 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. Ibnu Majah menambahkan pada hadits tersebut 
dengan kalimat, "Sehingga masjid bergetar karenanya." Hadits ini juga di- 
riwayatkan oleh ad-Daruguthni, ia mengatakan, hadits ini berisnad hasan. 


Sahabat kami dan lain-lainnya mengatakan, "Disunnahkan juga 
mengucapkan "amin" bagi orang yang membacanya di luar shalat. Dan lebih 
ditekankan bagi orang yang mengerjakan shalat, baik ketika munfarid (sendiri) 
maupun sebagai imam atau makmum, serta dalam keadaan apapun. Berdasar- 
kan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah &, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


n Tem AR ah Tb 0 ea ap Tau @ o 2, LI £ 
(AI a Gu SD a A a a A a SI a IS) 


"Jika seorang imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, sesungguhnya 
barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan aminnya malaikat, maka 
akan diberikan ampunan baginya atas dosa-dosanya yang telah lalu." 


Menurut riwayat Muslim, Rasulullah & bersabda: 


EGO EEEERRREEEREEREEAA 


TG 


D am Ra A T SRA Mn an ya SERA 
SAT AI DA mai sai dad 9 Gaal ai SI J8 131) 
A in 


WAD AD AD AD A 


i Dha’ if, didha'ifkan i Syaikh al-Albani dalam Dha'iif Abi Dawud (197), dan dalam Dha'iif 
Ibnu Majah (182). 
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"Jika salah seorang di antara kalian mengucapkan amin di dalam shalat, dan 
malaikat di langit juga mengucapkan amin, lalu masing-masing ucapan amin 


dari keduanya saling bertepatan, maka akan diberikan ampunan baginya atas 


dosa-dosanya yang telah lalu."3 

Ada yang mengatakan, artinya, barangsiapa yang waktu ucapan amin- 
nya bersamaan dengan amin yang diucapkan malaikat. Ada juga yang berpen- 
dapat, bahwa maksudnya bersamaan dalam pengucapannya. Dan ada yang ber- 
pendapat, kebersamaan itu dalam hal keikhlasan. 


Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits marfu dari Abu Musa, 


bahwa Rasulullah & bersabda: 


MED ME PEE a E A AA D Sina 
(CA Sa oal a SGY y a A Ja) 
"Jika seorang imam telah membacakan waladhdhaalliin, maka ucapkan, 'amin'. 


Niscaya Allah mengabulkan permohonan kalian." 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa makna amin itu adalah ya Allah 
perkenankanlah untuk kami. 


Para sahabat Imam Malik berpendapat, seorang imam tidak perlu me- 
ngucapkan amin, cukup makmum saja yang mengucapkannya. Berdasarkan 
pada hadits riwayat Imam Malik dari Sami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah £$ pernah bersabda: 


(opa TB GIA, LAI AR JB 1519) 
"Tika seorang imam telah membaca waladhdhaalliin, maka ucapkan, 'amin'." 


Mereka juga menggunakan hadits dari Abu Musa al-Asy'ari yang di- 
riwayatkan Muslim, Rasulullah #& bersabda: 


S A L L£ č L£ č L 


"Jika ia telah membaca waladhdhaalliin, maka ucapkanlah amin." 
Dan kami kemukakan di atas dalam hadits dalam muttafaq 'alaih: 
| CiD ayi Ai S) 
"Jika seorang imam telah mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin." 


Dan Rasulullah & sendiri mengucapkan amin ketika beliau selesai mem- 
baca ghairil maghdhuubi 'alaihim waladhdhaalliin. 


# Perkataan, perbuatan atau Igrar (persetujuan) yang disandarkan kepada Nabi Muhammad &, 
baik sanad hadits itu bersambung-sambung atau terputus dan baik yang menyandarkan hadits 
itu sahabat, maupun yang lainnya. Peni. 


ba dn di sei aa dekati Saida ARGAN Aa NASA 


2 AD AD AD AS A 
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Para sahabat kami telah berbeda pendapat mengenai jahr (suara keras) 
bagi makmum dalam mengucapkan amin dalam shalat jahrnya. Kesimpulan 
dari perbedaan pendapat itu, bahwa jika seorang imam lupa mengucapkan 
amin, maka makmum harus serempak mengucapkannya dengan suara keras. 
Dan jika sang imam telah mengucapkannya dengan suara keras, (menurut) 
pendapat yang baru menyatakan, bahwa para makmum tidak mengucapkannya 
dengan suara keras. 


(Pendapat) yang terakhir ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah 
dan sebuah riwayat dari Imam Malik, karena amin itu merupakan salah satu 
bentuk dzikir sehingga tidak perlu dikeraskan sebagaimana halnya dzikir- 
dzikir shalat lainnya. Sedangkan pendapat yang lama menyatakan, bahwa 
para makmum juga perlu mengucapkannya dengan suara keras. Hal itu me- 
rupakan pendapat imam Ahmad bin Hanbal dan sebuah riwayat yang lain 
dari imam Malik seperti yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan hadits: 


(ea NS Ya ) 


HH 


"Sehingga masjid bergetar (karenanya). 


-——-= = = (00000) = = =—— 


"Dha "if, telah disebutkan sebelumnya. 
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AL-BAQARAH 
( Sapi Betina ) 
Surat Madaniyyah 


Surat Ke-1 : 286 ayat 


Keutamaan Surat al-Bagarah 


Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'1 meriwayatkan dari 
Suhail bin Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah $$, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


Pa BG Pai ua 2 Ten Ba tea” Tn E Pe AE YK aan Pa 
SA SAN SA a yga aad Sa LAIN a 


"Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebaga: kuburan. Sesungguhnya 
rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Baqarah tidak akan dimasuki 
syaitan." At-Tirmidzi mengatakan, "hadits ini hasan shahih." 


Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 
Wap BAN NN asi a SAI Tai SIA ya 
2° KA gp 0 Aap Sa gS až 13 aE Da E sA yg Kas 3 : o 2 s 
AD Sl dl iol Oy SÄ a 

ai ASI up 
"Semoga aku tidak mendapatkan salah seorang di antara kalian meletakkan 
salah satu kakinya di atas kakinya yang lain, sambil bernyanyi dan meninggal- 
kan surat al-Bagarah tanpa membacanya, sesungguhnya syaitan akan lari dari 
rumah yang dalamnya dibacakan surat al-Bagarah. Sesungguhnya rumah yang 


paling kosong adalah bagian dalam rumah yang hampa dari kitab Allah (al- 
Our'an)." (HR. An-Nasa'i dalam kitab al-Yaum wa al-Lailah.). 


Abdullah bin Mas'ud mengatakan, "Barangsiapa membaca sepuluh ayat 
dari surat al-Bagarah pada suatu malam, maka syaitan tidak akan masuk ke 
rumahnya pada malam itu. Yaitu empat ayat dari awal surat al-Bagarah, ayat 
kursi dan dua ayat selanjutnya, serta tiga ayat terakhir surat al-Bagarah. Dalam 
satu riwayat disebutkan pada hari itu dia dan keluarganya tidak akan didekati 
syaitan, dan tidak ada sesuatu yang dibencinya. Dan tidaklah ayat-ayat itu di- 
bacakan atas orang gila, melainkan dia akan sadar (sembuh)." 
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At-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah &, katanya: 


ES ah JÉ OSG y ea un a e A na 
Sa a aa dah Ja a po) 
Ipa) JB Up pai Yi aan Sa NAN JA gas ud, BA ya dara 
NP PS a Ad Si la dor ao a ogla OTA Cala a 
A i a y EA al YA 02 IS Sip Ta aa Yaa 

ng Pe SI 


“Rasulullah # pernah mengutus utusan yang terdiri dari beberapa orang. Ke- 
mudian beliau memeriksa mereka. Selanjutnya beliau mengyji hafalan al-Qur'an 
mereka masing-masing. Lalu beliau menghampiri orang yang paling muda usia- 
nya seraya bertanya: “Surat apa yang telah kamu hafal?” Orang itu menjawab: 

“Aku sudah hafal surat ini dan itu serta surat al-Bagarah.” “Apakah kamu hafal 
surat al-Bagarah?” Tanya Rasulullah. Orang itu menjawab: “Ya, hafal.” Setelah 
itu beliau bersabda: “Berangkatlah, dan kamulah pemimpin bagi mereka. Ke- 
mudian salah seorang yang terpandang di antara mereka berkata: "Ya Rasulullah, 
demi Allah, sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku mempelajari surat al- 
Bagarah melainkan karena aku khawatir tidak dapat mengamalkannya. Maka 
beliau bersabda: "Pelajarilah al-Gur'an dan bacalah. Sesungguhnya per- 
umpamaan al-Our'an bagi orang yang mempelajarinya lalu membaca dan 
mengamalkannya adalah seperti kantong kulit berisi minyak kesturi yang 
aromanya menyebar ke segala penjuru. Sedangkan perumpamaan orang yang 
mempelajarinya, lalu dia tidur (tidak mengamalkannya), padahal al-Qur'an 
ada dalam dirinya laksana kantong kulit atau cap tanda yang diletakkan di 
atas minyak kesturi.” (Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan.).” 


Al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Laits, dari Yazid bin al-Haad, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair &5, katanya: "Pada suatu 
malam ia membaca surat al-Baqarah -sementara kudanya ditambatkan di dekat- 
nya.- Tiba-tiba kuda itu berputar-putar. Ketika Usaid berhenti membaca, maka 
kuda itupun merasa tenang. Kemudian Usaid membacanya kembali, maka 
kuda itu kembali berputar-putar. Tatkala berhenti membacanya, kuda itu 
pun terdiam. Setelah itu ia membacanya lagi, dan kudanya itupun berputar- 
putar. Maka 1a pun kembali, sedangkan puteranya, Yahya berada di dekat kuda 
tersebut. Karena merasa kasihan dan khawatir kuda itu akan menerjangnya. 


2 AP AS LAS AL ALI SI San On Ca Ca TNT TT DT ND DD D D D D DD, I 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iif at-Tirmidzi (541). 
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Ia mengambil anaknya itu, ia menengadahkan sa ke langit sampai ia 
tidak melihatnya. 


Ketika pagi hari tiba, ia menceritakan peristiwa itu kepada Nabi &, 

maka beliau bersabda: "Wahai putera Hudhair, baca terus." Ia pun menjawab: 

"Ya Rasulullah, aku merasa kasihan kepada Yahya, karena ia berada dekat 
dengan kuda tersebut. Kemudian aku mengangkat kepalaku dan kembali melihat 
ke arahnya. Setelah itu aku menengadahkan kepalaku ke langit, tiba-tiba aku 
melihat sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan lampu-lampu. Setelah itu 
aku keluar rumah hingga aku tidak dapat melihatnya lagi. "Tahukah engkau, 
apa itu?" Tanya Rasulullah. "Tidak," jawabnya. Beliau pun bersabda: "Itulah 
malaikat yang mendekati karena suara bacaanmu. Seandainya kamu terus mem- 


bacanya, niscaya pada pagi hari esok manusia akan dapat melihat malaikat i itu 
tanpa terhalang." 


Keutamaan Surat al-Baqarah bersama Ali-Imran. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah, ia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda: 


GE a JA A A a a AS OTA ys) 
8 or o ai TA nan Gea pu ee 5 nan TORES 
TERLI GS yi KUE fE f oas aE aaah ay ogh 
iae g y D A LI JG dag 3 ta 33 aed 


Arr 6 
a r “dop 7o 4 
. . “ 


"Bacalah al-Qur'an, karena sesungguhnya al-Qur'an itu akan memberi syafa'at 
bagi pembacanya pada hari kiamat kelak. Dan bacalah az-Zahrawain, yaitu surat 
al-Baqarah dan Ali“Imran, karena kedua surat itu akan datang pada hari kiamat, 


seolah-olah keduanya bagai tumpukan awan, atau bagai dua bentuk payung yang 


menaungi, atau bagai dua kelompok burung yang mengembangkan sayapnya. 
Keduanya akan berdalih untuk membela pembacanya pada hari kiamat." Ke- 
mudian beliau bersabda: "Bacalah al-Bagarah, karena membacanya akan men- 
datangkan berkah dan meninggalkannya berarti kerugian. Dan para tukang 
sihir tidak akan sanggup menjangkau (pembacanya)." Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Muslim dalam kitab ash-Shalah. 


Dalam shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah &$ 


pernah membaca kedua surat itu dalam satu rakaat. 


Keutamaan Tujuh Surat Yang Panjang. 


| Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa 
Rasulullah # pernah bersabda: 


(EA TA up JSI KAA Ta ah 
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"Barangsiapa memperoleh tujuh surat terpanjang dalam al-Qur'an, maka ia 
adalah seorang alim."” 


Tentang Surat al-Bagarah. 


Tidak diperdebatkan lagi bahwa semua ayat dalam surat al-Bagarah di- 
“turunkan di Madinah. Ia termasuk surat yang pertama kali turun di Madinah. 
Tetapi ada pendapat yang menyatakan bahwa firman Allah: 
GA Id orS Up, $ "Dan peliharalah diri kalian dari (adzab yang terjadi 
pada) hari yang pada waktu itu kalian dikembalikan kepada Allah," (OS. Al: 
Baqarah: 281), adalah ayat al-Our'an yang paling terakhir turun. Dan ke- 
mungkinan ia memang salah satu ayat yang terakhir diturunkan. Dan ayat 
riba juga termasuk yang paling terakhir diturunkan. 


Khalid bin Ma'dan menyatakan bahwa surat al-Bagarah mengandung 
seribu kabar berita, seribu perintah, dan seribu larangan. 


Orang-orang yang menghitungnya mengatakan, surat al-Baqarah ini 
terdiri dari 287 (dua ratus delapan puluh tujuh) ayat, 6221 (enam ribu dua ratus 
dua puluh satu) kata, dan 25.500 (dua puluh lima ribu lima ratus) huruf. 
Wallahu a'lam. | 


Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai huruf-huruf potongan yang 
terdapat pada awal beberapa surat. Di antara mereka ada yang mengatakan, 
bahwa itu merupakan huruf-huruf yang hanya Allah sendiri yang mengetahui 
maknanya. Maka mereka mengembalikan ilmu mengenai hal itu kepada Allah 
dengan tidak menafsirkannya. Pendapat ini dinukil al-Ourthubi dalam tafsir- 
nya dari Abu Bakar, Umar, Utsman, 'Ali, dan Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhum. 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, huruf-huruf itu adalah 
nama-nama surat al-Qur'an. 


Dalam tafsirnya, al-Allamah Abul Qasim Mahmud bin Umar az- 
Zamakhsyari menyatakan bahwa hal tersebut menjadi kesepakatan banyak 


Alif laam miim. (QS. 2:1) 


" Dha'if, telah disampaikan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab al-Ilal al-Mutanaahiyah (1/149). 





D AD AD AD AS LK 





A 
td 


ar Ibnu Katsir Juz 1 


Un Um Um Un" 





ulama. Beliau juga menukil dari Sibawaih bahwa ia menegaskan dan mem- 
perkuat hal itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah $% pernah membaca surat Alif laam 
mim as-Sajdah (Surat as-Sajdah) dan hal ata 'ala al-Insan (Surat al-Insan) pada 
shalat subuh pada hari Jum'at. 

Sebagian ulama meringkas masalah ini dengan menyatakan: "Tidak 
diragukan lagi bahwa huruf-huruf ini tidak diturunkan Allah 4 dengan sia- 
sia dan tanpa makna. Orang yang tidak tahu mengatakan bahwa "Di dalam 
al-Qur'an terdapat suatu hal yang tidak memiliki makna sama sekali," ini 
merupakan kesalahan besar. Karena ternyata sesuatu yang dimaksud itu pada | 
hakekatnya memiliki makna, jika kami mendapatkan riwayat yang benar | 
dari Nabi & tentu kami akan menerimanya, dan jika tidak, maka kami akan i 
menyerahkan maknanya kepada Allah 3& seraya berucap: "Kami beriman 
kepadanya. Semuanya berasal dari sisi Rabb kami." 


AD AD AD A 


Dan para ulama sendiri belum memiliki kesepakatan mengenai huruf- 
huruf tersebut, dan mereka masih berbeda pendapat. Barangsiapa yang menemu- 
kan pendapat yang didasarkan pada dalil yang kuat, maka hendaklah ia meng- 
ikutinya, jika tidak, maka hendaklah ia menyerahkan maknanya kepada 
Allah & hingga diperoleh kejelasan mengenai hal tersebut. 


In... SS 


Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa, (QS. 2:2) 


Ibnu Jurayj menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan, ' (ASI 25" berarti 
kitab ini. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
as-Suddi, Migal bin Hayyan, Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, bahwa "US" (itu) 
berarti "is" (ini). Bangsa Arab berbeda pendapat mengenai kedua ismul isyarah 
(kata a tersebut. Mereka sering memakai keduanya secara tumpang 
tindih. Dalam percakapan yang demikian itu sudah menjadi sesuatu yang di- 
maklumi. Dan hal itu juga telah diceritakan Imam al-Bukhari dari Mu'ammar 
bin Mutsanna, dari Abu Ubaidah. 


CAS" yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah al-Qur'an. Dan 
ar-Raib maknanya: "SI" artinya keragu-raguan. $ 48 15, YP berarti tidak 
ada keraguan di dalamnya. Artinya, bahwa al-Our'an ini sama sekali tidak 
mengandung keraguan di dalamnya, bahwa ia diturunkan dari sisi Allah, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat as-Sajdah: 

SS oy oa ad Y AS 355 V9 “Alif Laam Miim. Turunnya al-Qur'an 
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yang tidak ada keraguan terhadapnya adalah dari Rabb semesta alam.” (Qs. As- 
Sajdah: 1). 


Sebagian mereka mengatakan, yang demikian itu merupakan berita 
yang berarti larangan. Artinya, janganlah kalian meragukannya. 


Di antara qurra' ada yang menghentikan bacaanya ketika sampai pada 
kata $ — y > dan memulainya kembali dengan firman-Nya, yaitu: 
g i a 4 $. Dan ada juga yang menghentikan bacaan pada kata 
bae Y 2 Bacaan yang (terakhir ini) lebih tepat. Karena dengan bacaan 
seperti itu firman-Nya, yaitu "3s" menjadi sifat bagi al-Qur'an itu sendiri. 
Dan yang demikian itu lebih baik dan mendalam dari sekadar pengertian yang 
menyatakan adanya petunjuk di dalamnya. 


"da" ditinjau dari segi bahasa arab bisa berkedudukan Marfu' sebagai 
naat Gita), dan bisa juga Manshub sebagai hal (keterangan keadaan). Dan hudan 
(petunjuk) itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah 8g: 
$ Aa Na Sak Aa 3 Man AS oa Rea SEWA AI LP 
"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya telah datang kepada klain pelajaran dari 
Rabb kalian dan penyembuh bagi berbagai penyakit (yang ada) di dalam dada serta 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (OS. Yunus: 57). 


As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas dan dari Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, dari beberapa sahabat 
Rasulullah &&, bahwa makna $ ix s% P, berarti cahaya bagi orang-orang 
yang bertakwa. 


Abu Rauq menceritakan, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia me- 
ngatakan, 4 x2) P adalah orang-orang mukmin yang sangat takut berbuat 
syirik kepada Allah dan senantiasa berbuat taat kepada-Nya. 


Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari 
Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan, al-Muttaqin 
adalah orang-orang yang senantiasa menghindari siksaan Allah Ta'ala dengan 
tidak meninggalkan petunjuk yang diketahuinya dan mengharapkan rahmat- 
Nya dalam mempercayai apa yang terkandung di dalam petunjuk tersebut. 


IN 


Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari seseorang, dari al-Hasan al-Bashri, 
ia mengatakan, firman-Nya, $ cal $, berarti mereka yang benar-benar takut 
mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah 3 bagi mereka serta menunai- 
kan apa yang telah diwajibkan kepada mereka. 


Sedangkan Oatadah mengatakan, $ KE ?, adalah mereka yang di- 
sifati Allah #£ dalam firman-Nya: $ XI 0, — AL Oh ml? "Yaitu 
orang-orang yang beriman kepada yang ghaib serta mendirikan shalat dan me- 


nafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka." (OS. Al- 
Bagarah: 3). 


P 
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Dan pendapat yang dipilih Ibnu Jarir adalah bahwa ayat ini mencakup 
kesemuanya itu, dan itulah yang benar. 


Telah diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Athiyyah 
as-Suddi, ia menceritakan, Rasulullah $% bersabda: 


( a ay Van hi u pu YU e g SEA Ga oS of Ai aly Y) 
"Tidaklah seorang hamba mencapai derajat muttaqin (orang yang bertakwa) 
hingga ia meninggalkan apa yang boleh dilakukannya untuk menghindari apa 
yang tidak boleh Maan (Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 


ini hasan gharib.)." 


Yang dimaksud dengan $ «32 $ petunjuk adalah keimanan yang ter- 
tanam di dalam hati. Dan tiada yang dapat meletakkannya di dalam hati manusia 
kecuali Allah 38. Dalam hal ini Allah # berfirman: $ ceuf" SAN o d 

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberikan petunjuk kepada orang 
yang engkau cintai.” (QS. Al-Qashash: 56). 

Dia juga berfirman: 4 i—i" Ú, i ams a me Ga a xg NS 
“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapatkan 
petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat- 


kan seorang pemimpin pun yang Span memberi petunjuk kepadanya.” (OS. Al- 
Kahfi: 17). 


Selain itu, Hudan dimaksudkan juga sebagai penjelasan mengenai ke- 
benaran, pemberian dalil terhadapnya, serta bimbingan menuju kepadanya. 
Allah 4& telah berfirman: $ pala De JH sai D, "Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus." (QS. Asy-Syura: 52). 

Juga firman-Nya berikut ini: € -ú «3 Ks, ia Up "Sesungguhnya 
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan. Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
yang memberi petunjuk." (OS. Ar-Ra'ad: 7). 

Dan firman Allah 3: $ 4) de ia 6 Aa a $ "Dan ada- 
pun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih me- 
nyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu." (OS. Fushshilat: 41). 


Ketahuilah bahwa tagwa pada dasarnya berarti menjaga diri dari hal- 
hal yang dibenci, karena kata takwa berasal dari kata " Lu p (penjagaan). 


An-Nabighah bersyair: 
(ar | AP aof A Sg NAM 3 J aa A 


Penutup kepalanya terjatuh padahal ia tidak bermaksud menjatuh- 
kannya. 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (6320). * 
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Lalu ia mengambilnya sambil menutupi wajahnya -dari pandangan 
kami- dengan tangannya. 


Diceritakan, Umar bin al-Khaththab & pernah bertanya kepada Ubay 
bin Ka'ab mengenai takwa, maka Ubay bertanya kepadanya: "Tidakkah 
engkau pernah melewati jalan yang berduri?" Umar menjawab: "Ya." Ia 
bertanya lagi: "Lalu apa yang engkau kerjakan?" Ia menjawab: "Aku berusaha 
keras dan bekerja sungguh-sungguh untuk menghindarinya." Kemudian ia 
menuturkan: "Yang demikian itu adalah takwa." 


Ibnul Mu'taz telah mengambil pengertian itu seraya mengatakan: 
-3 7 Z o B < rro r f o 3 s r 
A DaS | Apie pA JS 

SS 1 OP AS aio 

AI ya JO "Tkp UN 
Tinggalkanlah dosa kecil maupun besar dan yang demikian itu adalah 
takwa. 
Jadilah seperti orang yang berjalan di atas tanah berduri, berhati-hati 
terhadap apa yang dilihatnya. 
Dan janganlah engkau meremehkan suatu hal yang kecil, sesungguh- 
nya gunung itu berasal dari batu kerikil. 


Pada suatu hari, Abud Darda' pernah membacakan sebuah sya'ir: 
Bea A LI 
ÁE as " ag a Si Si 
Seseorang mengadakan agar harapannya dipenuhi, namun Allah 
menolaknya kecuali apa yang dikehendaki-Nya. 


Ia mengucapkan: “Keuntungan dan harta kekayaanku.” Padahal takwa 
kepada Allah-lah sebaik-baik apa yang diperoleh dan dimiliki. 


Dalam Kitabnya, as-Sunan, Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu 
Umamah &5, ia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


o 
ai... 


Oy A Gh Pa OI Tang Da GA AN Sy AR SN MU) 

Ge ua P A Ol PI 
"Tidak ada sesuatu bagi seseorang setelah takwa yang lebih baik dari seorang 
isteri shalihah, yang jika sang suami melihatnya ia selalu membahagiakannya, 
jika suami menyuruhnya ia senantiasa menaatinya, jika suami bersumpah 
terhadap sesuatu kepadanya, maka dia penuhi sumpahnya. Dan jika suaminya 
tidak berada di sisinya, ia selalu setia menjaga dirinya dan harta suaminya." 


(HR. Ibnu Majah)." 


z 
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" Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami (4999). 
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Ab oppii 
(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib 


Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari Abdullah, ia mengatakan: "Iman 
itu adalah kebenaran." 


Ali bin Abi Thalhah dan juga yang lainnya menceritakan,dari Ibnu 
Abbas «$, ia mengatakan: "Mereka beriman (maksudnya adalah) mereka mem- 


benarkan." Sedangkan Mu'ammar mengatakan, dari az-Zuhri, "Iman adalah 
amal." 


Ibnu Jarir mengatakan, yang lebih baik dan tepat adalah mereka harus 
mensifati diri dengan ı iman kepada yang ghaib baik melalui ucapan maupun 
perbuatan. Kata iman itu mencakup keimanan kepada Allah, kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya sekaligus membenarkan pernyataan itu melalui amal 
perbuatan. 


Berkenaan dengan ini, penulis katakan, secara etimologis”, iman ber- 
arti pembenaran semata. Al-Qur'an sendiri terkadang menggunakan kata ini 
untuk pengertian tersebut, dan sebagaimana yang « dikatakan oleh saudara- 
saudara Yusuf kepada ayah mereka, $ oio & ai 5 3 SG, $ "Dan 
engkau sekali-kali tidak akan pernah percaya kepada kami, sekalipun kami 
adalah orang-orang yang benar." (QS. Yusuf: 17). 


Demikian pula ketika kata iman itu dipergunakan beriringan dengan 
amal shalih, sebagaimana firman Allah & $ JULI | les, yale “pd VI 9 "Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih." (MS. Al-Ashr: 3). 


Adapun jika kata itu dipergunakan secara mutlak, maka iman menurut 
syari'at tidak mungkin ada kecuali yang diwujudkan melalui keyakinan, ucapan, 
dan amal perbuatan. 


Demikian itulah pendapat yang menjadi pegangan mayoritas ulama. 
Bahkan telah menyatakan secara ijma’ (sepakat) I Imam Syafi'i i, Imam Ahmad 
bin Hanbal, Abu Ubaidah, dan lain-lainnya, "a15 A55 Jet, IP Yo" 

"Bahwa iman adalah pemb enaran dengan ucapan dan amal perbuatan, ber- 
tambah dan berkurang." Mengenai hal ini telah banyak hadits dan atsar yang 
membahasnya. Dan kami telah menyajikannya secara khusus dalam kitab 
Syarhu al-Bukhan. 


Sebagian mereka mengatakan, beriman kepada yang ghaib sama seperti 
beriman kepada yang nyata, dan bukan seperti yang difirmankan Allah # 
mengenai orang-orang munafik: 


" Etimologis: Ilmu tentang asal-usul kata, perubahan-perubahannya serta maknanya. Pent. 


PaP s3 A3 3 HL LA A3 LI NI TURUN NN D D YU D DT 





/ 
/ 
A 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
' 
/ 
/ 
/ 
/ 
\ 
| 
| 
| 
| 
\ 
\ 
| 
| 
| 
X 
\ 






PE 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 





2. SURAT AL BAGARAH Y yDeg ngan 





Gonna SS Iker LI JB meal J 1) BG É iga iake caah ya G $ “Dan 
jika mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: 
'Kami telah beriman'. Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, 
mereka mengatakan: Sesungguhnya kami sependirian dengan kalian, kami hanya- 
lah berolok-olok”. (OS. Al-Baqarah: 14). 

Dengan demikian, firman-Nya "kepada yang ghaib" a 
sebagai haal (menerangkan keadaan), artinya pada saat keadaan mereka ghaib 
dari penglihatan manusia. Sedangkan mengenai makna ghaib yang dimaksud ini 
terdapat berbagai ungkapan ulama salaf yang beragam, semua benar maksudnya. 


In. 


Mengenai firman Allah 38, $ LL 0,54? "Yaitu mereka yang beriman 
kepada yang ghaib," Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas, 
dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan: "Mereka beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, surga dan neraka, 
serta pertemuan dengan Allah, dan juga beriman akan adanya kehidupan 
setelah kematian ini, serta adanya kebangkitan. Dan semuanya itu adalah hal 
yang ghaib." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, 1a menceritakan, aku 
pernah mengatakan kepada Abu Jam'ah: "Beritahukan kepada kami sebuah 
hadits yang engkau dengar dari Rasulullah &?". Ia pun berkata: "Baiklah, aku 
akan beritahukan sebuah hadits kepadamu. Kami pernah makan siang bersama 
Rasulullah $$, dan bersama kami terdapat Abu Ubaidah bin al-Jarrah, lalu ia 
bertanya: "Ya Rasulullah, adakah seseorang yang lebih baik dari kami? Sedang- 
kan kami telah masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu pula?' Beliau 
menjawab: 


SEMPENA SIN MOP AR) 
“Ya ada. Yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman kepadaku padahal 
mereka tidak melihatku." 


Pera Pa xx 
Yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka, (OS. 2:3) 
Ibnu Abbas mengatakan, $ 35! oya $ “Mendirikan shalat,” berarti 
mendirikan shalat dengan segala kewajibannya. 


Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan, mendirikan shalat berarti 
mengerjakan dengan sempurna ruku', sujud, bacaan, serta penuh kekhusyu'an. 
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Dan Qatadah mengatakan, $ 3 ka V4 $ berarti berusaha mengerja- 
kannya tepat pada waktunya, berwudhu', ruku' dan bersujud. 


Sedangkan Mugatil bin Hayyan mengatakan, 4 : 4) 0',—& ? berarti 
menjaga untuk selalu mengerjakannya pada waktunya, menyempurnakan 
wudhu', ruku', sujud, bacaan al-Gur'an, tasyahhud, serta membaca shalawat 
kepada Rasulullah #&. Demikian itulah makna mendirikan shalat. 

Mengenai firman-Nya, $ Oa AS) Ku, $ "Dan menafkahkan sebagian 
rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka," Ali bin Abi Thalhah dan yang 
lainnya menceritakan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, (maksud ayat ini 
ialah) mengeluarkan zakat dari harta kekayaan yang dimilikinya. 


As-Suddi menceritakan, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas' ud, dan dari 
beberapa shahabat Rasulullah $$, ia mengatakan, ayat $ 0,12 A} a ? 
"Dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka," 
berarti pemberian nafkah seseorang kepada keluarganya. 


Sedangkan Ibnu Jarir menentukan pilihannya bahwa ayat di atas ber- 
sifat umum mencakup segala bentuk zakat dan infak. Ia mengatakan, sebaik- 
baik tafsir mengenai sifat kaum itu adalah hendaklah mereka menunaikan 
semua kewajiban yang berada pada harta benda mereka, baik berupa zakat 
ataupun memberi nafkah orang-orang yang harus ia jamin dari kalangan 
keluarga, anak-anak dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang wajib 
ia nafkahi, karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau faktor 
lainnya. Yang demikian itu karena Allah 88 mensifati dan memuji mereka 
dengan hal itu secara umum. Setiap zakat dan infak merupakan sesuatu yang 
sangat terpuji. 


Lebih lanjut penulis (Ibnu Katsir) berkata, seringkali Allah #5 mem- 
persandingkan antara shalat dan infak (zakat). Shalat merupakan hak Allah 
sekaligus sebagai bentuk ibadah kepada-Nya, dan ia mencakup pengesaan, 
penyanjungan, pengharapan, pemujiaan, pemanjatan doa, serta tawakkal 
kepada-Nya. Sedangkan infak merupakan salah satu bentuk perbuatan baik 
kepada sesama makhluk dengan memberikan manfaat kepada mereka. Dan 
yang paling berhak mendapatkannya adalah keluarga, kaum kerabat, serta 
orang-orang terdekat. Dengan demikian segala bentuk nafkah dan zakat yang 
wajib, tercakup dalam firman Allah Ta'ala, 4 o paa HA AS TE "Dan mereka 
menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka." 


Oleh karena itu tersebut dalam kitab al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Umar &, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


ór A 
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"Islam itu didirikan di atas lima landasan; bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain 
Allah dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, serta melaksanakan ibadah haji." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Cukup banyak hadits yang membahas mengenai hal ini. 
Dalam percakapan bahasa Arab, shalat adalah doa. 
Sebagaimana al-A'sya berkata dalam syairnya: 
ai aa Jo tau "ANN ne 
Wanita itu memiliki penjaga, yang selamanya tidak pernah meninggal- 
kannya. 


Dan jika si wanita itu menyembelih kurban, maka si penjaga itu ber- 
doa untuknya, dan menjaganya. 


Makna hal di atas cukup jelas. Kemudian menurut syari'at, shalat di- 
artikan sebagai ruku', sujud, dan amalan-amalan khusus pada waktu yang 
khusus pula dengan syarat-syaratnya yang jelas serta sifat-sifat dan macam- 
macamnya yang telah masyhur. Dan bahwa kata shalat itu adalah musytag” 
dari kata "63" “Doa,” inilah pendapat yang paling benar dan paling SR 
Wallahu a'lam. 


Sedangkan mengenai zakat, akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan 
berikutnya, insya Allah. 


1 GRS L L Gags A L lAn A >AS wa 
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Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al-Qur'an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (OS. 2:4) 


Mengenai firman-Nya, "Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (al- 
Qur an) yang ditururikan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelum 
kamu," Ibnu Abbas mengatakan: “Artinya mereka membenarkan apa yang 
engkau (Muhammad $) bawa dari Allah $% dan apa yang dibawa oleh para 
rasul sebelum dirimu. Mereka sama sekali tidak membedakan antara para rasul 
tersebut serta tidak ingkar terhadap apa yang mereka bawa dari Rabb mereka. 


t4 y. 
Lihat foot note no. 4 
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2. SURAT AL BAQARAH X )- 


& 2 AAN Lu ?, yakni mereka yakin akan adanya hari kebangkitan, kiamat, 


surga, neraka, perhitungan, dan timbangan.” Disebut akhirat, karena ia ada 
setelah dunia. | 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang yang disebut dalam 
ayat, tersebut, apakah 1 mereka : ini yang disifati Allah dalam firman-Nya, 
$ Sian LA D É SEA Oey ABU OP al $ “Yaitu mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka." 


Mengenai siapakah mereka ini, terdapat tiga pendapat yang diceritakan 
oleh Ibnu Jarir: 


Pertama, orang-orang yang disifati Allah kli ayat ketiga surat al- 
Bagarah itu adalah mereka yang Dia sifati dalam ayat setelahnya, yaitu orang- 
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab dan yang selainnya. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Mujahid, Abu al-Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, dan Oatadah. 


Kedua, mereka itu (yang disebutkan pada ayat ketiga dan ke empat dari 
surat al-Bagarah) adalah satu, yaitu orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul 
kitab. Dengan demikian berdasarkan kedua hal di atas, maka "," dalam ayat 


ini berkedudukan sebagai wawu 'athaf (penyambung) satu sifat dengan sifat 
yang lainnya. 


Ketiga, mereka yang disifati pertama kali (ayat ketiga) adalah orang- 
orang yang beriman dari bangsa Arab, dan yang disifati berikutnya (ayat 
keempat) adalah orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul kitab. 


Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan, yang benar adalah pen- 
dapat Mujahid, yang mengatakan: Empat ayat pertama dari surat al-Bagarah 
menyifati orang-orang yang beriman, dan dua ayat berikutnya (ayat keenam 
dan ketujuh) menyifati orang-orang kafir, tiga belas ayat menyifati orang- 
orang munafik. Keempat ayat tersebut bersifat umum bagi setiap mukmin 
yang menyandang sifat-sifat tersebut, baik dari kalangan bangsa Arab maupun 
non-Arab serta Ahlul Kitab, baik umat manusia maupun jin. Salah satu sifat 
ini tidak akan bisa sempurna tanpa adanya sifat-sifat lainnya. Bahkan masing- 
masing sifat saling menuntut adanya sifat yang lainnya. Dengan demikian, 
iman kepada yang ghaib, shalat dan zakat tidak benar kecuali dengan adanya 
iman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah &&, juga apa yang dibawa oleh 
para Rasul sebelumnya serta keyakinan akan adanya kehidupan akhirat. D 
Allah # telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk D 
hal itu melalui firman-Nya: 

dm sil EIG a Ie AAM aa a AN 
"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul- 





Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 


Allah turunkan sebelumnya. " (QS. An-Nisaa':136). 
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NE IOS "Y 2. SURAT AL BAOARAH Y FS AIA 


-Dia juga berfirman: 4 Sa 2 Gan Lah EA pas ASI D Si 
"Wahai orang-orang yang telah diberi al-Kitab, berimanlah kalian kepada apa yang 
telah Kami turunkan (al-Qur'an) yang membenarkan kitab yang ada pada kalian." 
(QS. An-Nisaa': 47). | 


Dan Allah telah menyebutkan tentang orang-orang mukmin secara 


keseluruhan yang memenuhi semuanya itu melalui firman-Nya: 
2 


SA ala pa EA At Ia OLI Aa h Ia Ir AL 

Ke aa 
“Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb- 
nya. Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), 
Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari rasul- 
rasul-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 285). 


Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan perintah kepada orang-orang 
yang beriman supaya beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab- 
Nya, khususnya orang-orang mukmin dari kalangan ahlul kitab, karena mereka 
beriman kepada apa yang berada di tangan mereka secara terperinci. Maka jika 
mereka masuk Islam dan beriman kepadanya secara terperinci, bagi mereka 
tersedia dua pahala. 


Sui 
er > L LL LL L 
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Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb-nya, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (OS. 2:5) 


Allah #£ berfirman, $ 4 a $ “Mereka itulah,” yaitu orang-orang yang 
menyandang sifat-sifat di atas, yaitu beriman kepada hal-hal yang ghaib, men- 
dirikan shalat, mengeluarkan infak dari rizki yang Allah berikan kepada 
mereka, beriman kepada apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan para 
Rasul sebelumnya, serta menyakini adanya kehidupan akhirat. Dan semua 
itu mengharuskan mereka bersiap diri untuk menghadapinya dengan menger- 
jakan amal shalih dan meninggalkan semua yang diharamkan-Nya. 


É san i $ "Yang tetap mendapat petunjuk," maksudnya mereka senantiasa 
mendapat pancaran cahaya, penjelasan, serta petunjuk darı Allah $. 
KO pai aa aS J5 Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung," 


yaitu orang-orang yang mendapatkan apa yang mereka inginkan dan yang 
selamat dari kejahatan yang mereka jauhi. 
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri per- ` 


ingatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 


(QS. 2:6) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 15) 2 UP “Sesungguhnya orang-orang 
kafir,” yaitu orang-orang yang menutupi kebenaran dan menyembunyikan- 
Nya. Dan Allah 4 telah menetapkan hal itu bagi mereka, baik diberikan pe- 
ringatan maupun tidak, maka mereka akan tetap kafir dan tidak mempercayai 
apa yang engkau (Muhammad &) bawa kepada mereka. 


Sebagaimana Dia telah berfirman: 
AA E T A d 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman”, meskipun datang kepada mereka segala macam ke- 
terangan, sehingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97). 


Maksudnya, orang yang ditetapkan oleh Allah && hidup dalam keseng- 
saraan, maka ia tidak akan pernah merasakan kebahagiaan, dan orang yang di- 
sesatkan-Nya, maka ia tidak akan pernah mendapat petunjuk. Maka janganlah 
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, dan sampaikanlah 


risalah (Islam) kepada mereka. 


C 5 fp AA “ 354 
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Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (OS. 2:7) 


Mengenai Firman-Nya, 4 4 “— $, as-Suddi mengatakan artinya: 
bahwa Allah Tubaraka wa Ta'ala telah mengunci-mati. 


” Kalimat di sini berarti "ketetapan". Maksud ayat ini adalah orang-orang yang telah ditetapkan 
Allah dalam Lauhul Mahfuzh bahwa mereka akan mati dalam keadaan kafir, selamanya tidak 
akan beriman. 


P E 
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Masih berkaitan dengan ayat ini, Qatadah mengatakan, "Syaitan telah 
menguasai mereka karena mereka telah menaatinya. Maka Allah mengunci-mati 
hati, dan pendengaran, serta pandangan mereka ditutup, sehingga mereka tidak 
dapat melihat petunjuk, tidak dapat mendengarkan, memahami, dan berfikir." 


Ibnu Juraij menceritakan, Muj ahid mengatakan, Allah mengunci-mati 
hati mereka. Dia berkata: "la" artinya melekatnya dosa di hati, maka dosa-dosa 
itu senantiasa mengelilingnya dari segala arah sehingga berhasil menemui hati 
tersebut. Pertemuan dosa dengan hati itu merupakan kunci mati. 


Lebih lanjut Ibnu Juraiy mengatakan, kunci mati dilakukan terhadap 
hati dan pendengaran mereka. 


Ibnu Juraij juga menceritakan, Abdullah bin Katsir memberitahukan 
kepadaku bahwa ia pernah mendengar Mujahid mengatakan, ' AI" (peng- 
halangan) lebih ringan daripada "x&!!" (penutupan dan pengecapan), dan "al!" 
lebih ringan daripada "Jt8Y! (penguncian). 


AI-A'masy mengatakan, Mujahid mengisyaratkan kepada kami dengan 
tangannya, lalu ia menuturkan, mereka mengetahui bahwa hati itu seperti ini, 
yaitu telapak tangan. Jika seseorang berbuat dosa, maka dosa itu menutupinya, 
sambil membengkokkan jari kelingkingnya, ia (Mujahid) mengatakan, "Seperti 
ini." Jika ia berbuat dosa lagi, maka dosa itu menutupinya, Mujahid mem- 
bengkokkan j jarinya yang lain ke telapak tangannya. Demikian selanjutnya 
hingga seluruh jari-jarinya menutup telapak tangannya. Setelah itu Mujahid 
mengatakan, "Hati mereka itu terkunci mati.' 


IR TR RT TR RA 2 2 TN TN TR TN D2 “2 2“ 


Mujahid mengatakan, mereka memandang bahwa hal itu adalah "43" 
(kotoran, dosa). 


Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Abu Kuraib, dari 
Waki', dari al-A'masy, dari Mujahid. 


Al-Ourthubi mengatakan, umat ini telah sepakat bahwa Allah telah 
menyifati diri-Nya dengan menutup dan mengunci mati hati orang-orang kafir 
sebagai balasan atas kekufuran mereka itu, sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
ga a X $ “Sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati mereka 
karena kekafirannya.” (OS. An-Nisaa': 155). | 


Dan al-Qurthubi juga menyebutkan hadits Hudzaifah yang terdapat di 
dalam kitab as-Shahih, dari Rasulullah &, beliau bersabda: 


2o * o z o7 z- Aa a o -2 Ì7 o 749 R E E A” 
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"Fitnah-fitnah itu menimpa hati bagaikan tikar dianyam sehalai demi sehelai. 
Hati mana yang menyerapnya, maka digoreskan titik hitam padanya. Dan 
hati mana yang menolaknya, maka digoreskan padanya titik putih. Sehingga 
hati manusia itu terbagi pada dua macam; hati yang putih seperti air jernih, 
dan ia tidak akan dicelakakan oleh fitnah selama masih ada langit dan bumi. 
Dan yang satu lagi berwarna hitam kelam seperti tempat minum yang ter- 
balik, idak mengenal kebaikan dan tidak pula mengingkari kemungkaran." 


Ibnu Jarir mengatakan, yang shahih menurutku dalam hal ini adalah 
apa yang bisa dijadikan perbandingan, yaitu hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah &. Dari Abu Hurairah &, 1a menceritakan, Rasulullah £ bersabda: 


1 r o r 2 r o z 97 AN Mo r - oz 7 PAR a 
Je ar yaa Ws Gali 1a aa 31) 
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"Sesungguhnya seorang mukmin, jika 1a mengerjakan suatu perbuatan dosa, 
maka akan timbul noda hitam dalam hatinya. Jika 1a bertaubat, menarik diri 
dari dosa itu, dan mencari ridha Allah, maka hatinya menjadi jernih. Jika dosa- 
nya bertambah, maka bertambah pula noda itu sehingga memenuhi hatinya. 
Itulah ar-ran (penutup), yang disebut oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 
"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi bati mereka." 


Hadits di atas diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari 
Qutaibah, al-Laits bin Sa'ad. Serta Ibnu Majah, dari Hisyam bin Ammar, dari 
Hatim bin Ismail dan al-Walid bin Muslim. Ketiganya dari Muhammad bin 
Ajlan. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, Rasulullah & memberitahukan 
melalui sabdanya bahwa dosa itu jika sudah bertumpuk-tumpuk di hati, maka 
1a akan menutupnya, dan jika sudah menutupnya, maka didatangkan padanya 
kunci mati dari sisi Allah Ta'ala, sehingga tidak ada lagi jalan bagi iman untuk 
menuju ke dalamnya, dan tidak ada jalan keluar bagi kekufuran untuk lepas 
darinya. Itulah kunci mati yang disebutkan Allah $$ dan firman-Nya: 
er t3 es j EIP > $ "Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka." 


Perbandingannya adalah sebagiamana kunci mati terhadap sesuatu yang 
dapat kita lihat dengan mata, tidak dapat dibuka dan diambil isinya kecuali 
dengan memecahkan dan membongkar kunci mati dari barang itu. Demikian 
halnya dengan iman, ia tidak akan sampai ke dalam hati orang yang telah 
terkunci mati hati dan pendengarannya, kecuali dengan membongkar dan 
melepas kunci mati tersebut dari hatinya. 
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Perlu diketahui bahwa wagaf taam (berhenti sempurna saat mem- 
bacanya) adalah pada firman-Nya, $ per Ay pe Je WI 15 $ "Allah telah 
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka." Dan juga pada firman-Nya, 
ay; saja de, $ "Serta penglihatan mereka ditutup," (ayat-ayat di atas) me- 
rupakan kalimat sempurna, dengan pengertian bahwa kunci mati itu dilaku- 
kan terhadap hati dan pendengaran. Sedangkan & 3,4:2 $ adalah penutup ter- 
hadap pandangan. Sebagaimana yang dikatakan as-Suddi dalam tafsirnya, dari 
Ibnu Mas'ud, dari beberapa orang sahabat Rasulullah #£ mengenai firman-Nya, 
E mera Sep saj e a $ "Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka," ia mengatakan, "Sehingga dengan demikian itu mereka (orang-orang 
kafir) tidak dapat berfikir dan mendengar. Dan dijadikan penutup pada 
pandangan mereka sehingga mereka tidak dapat melihat." 


Setelah menyifati orang-orang mukmin pada empat ayat pertama surat 
al-Bagarah, lalu memberitahukan keadaan orang-orang kafir dengan kedua ayat 
di atas, kemudian Allah $ menjelaskan keadaan orang-orang munafik, yaitu 
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. 


Ketika keberadaan mereka semakin samar di tengah-tengah umat manusia, 
Allah # semakin gencar menyebutkan berbagai sifat kemunafikan mereka, 
sebagaimana Allah telah menurunkan surat Bara'ah dan Munafigun tentang 
mereka serta menyebutkan mereka di dalam surat an-Nur dan surat-surat lainnya 
guna menjelaskan keadaan mereka agar orang-orang menghindarinya dan juga 
menghindarkan diri dari terjerumus kepadanya. Selanjutnya Allah Ta'ala 
berfirman: 





Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian", padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. (OS. 2:8) Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang ber- 
iman, padahal mereka hanya menipu diri sendiri sedang mereka tidak sadar. 


(OS. 2:9) 


Nifak berarti menampakkan kebaikan dan menyembunyikan keburu- 
kan. Nifak ini ada beberapa macam. Pertama, nifak i'tigadi (keyakinan), yang 
mengekalkan pelakunya dalam neraka. Kedua, nifak 'amali (perbuatan), ia 
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merupakan salah satu dosa besar. Penjelasan secara rinci dalam masalah ini 


akan dikemukakan pada pembahasan khusus, insya Allah. 


Yang demikian itu sesuai dengan apa yang dikatakan Ibnu Juraij bahwa 
orang munafik itu senantiasa tidak sejalan antara ucapan dan perbuatannya, 
antara yang tersembunyi dan yang nyata serta antara zhahir dan batinnya. 


Sesungguhnya, berbagai sifat orang-orang munafik terdapat dalam surat- 
surat yang diturunkan di Madinah, karena di Makkah tidak terdapat kemu- 
nafikan. Justru sebaliknya, di antara penduduk di sana ada orang yang me- 
nampakkan kekafiran karena terpaksa, padahal secara batin ia-tetap beriman. 
Ketika Rasulullah # hijrah ke Madinah, di sana terdapat kaum Anshar yang 
terdiri dari kabilah Aus dan Khazraj yang pada masa jahiliyah mereka ber- 
ibadah kepada berhala seperti yang dilakukan oleh kaum musyrik Arab. Di 
sana juga terdapat orang-orang Yahudi dari kalangan Ahlul Kitab yang me- 
nempuh jalan para pendahulu mereka, dan mereka terdiri dari tiga kabilah: 


1. Bani Qainuqa', yang merupakan sekutu kabilah Khazraj, 
2, Banı Nadhir, dan 


3. Bani Quraidzah, sekutu kabilah Aus. 


Ketika Rasulullah & tiba di Madinah, beberapa orang dari kaum 
Anshar masuk Islam, baik dari kabilah Aus maupun Khazraj. Tetapi sedikit 
sekali dari orang-orang Yahudi yang masuk Islam, kecuali Abdullah bin 
Salam &5. Pada saat itu belum ada kemunafikan, karena orang-orang mukmin 
belum mempunyai kekuatan yang ditakuti pihak lain, bahkan Nabi & ber- 


damai dengan orang-orang Yahudi dan beberapa kabilah setempat yang ada 
di sekitar Madinah. 


Setelah terjadi peristiwa perang Badar dan Allah telah memperlihat- 
kan kalimat-Nya serta memuliakan Islam dan para pemeluknya, barulah ada 
orang-orang yang masuk Islam, padahal hati mereka masih kafir. Di antaranya 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia adalah seorang tokoh di Madinah yang 
berasal dari kabilah Khazraj. Dan dia adalah salah satu pemimpin kabilah 
Aus dan Khazraj pada masa jahiliyah. Dahulu mereka berkeinginan keras 
agar ia menjadi raja mereka. 


Kemudian kebaikan (Islam) datang pada mereka, lalu mereka masuk 
Islam sehingga keinginan mereka mengangkatnya sebagai pemimpin ter- 
lupakan. Abdullah bin Ubay bin Salul menyimpan dendam terhadap Islam 
dan para pemeluknya. Dan setelah perang Badar usai, Abdullah bin Ubay 
mengatakan: "Ini suatu hal yang telah mencapai sasaran." Kemudian ia mem- 
perlihatkan diri masuk Islam.” Demikian juga beberapa orang dari kalangan 
Ahlul Kitab. Semenjak kejadian itu, muncullah kemunafikan di tengah-tengah 
penduduk Madinah dan orang-orang yang berada disekitarnya. 


* Lalu masuk Islam pula beberapa orang yang mengikuti jejaknya.d- 
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Sedangkan kaum Muhajirin tidak ada seorang pun yang munafik, 
karena tidak ada di antara mereka yang berhijrah secara terpaksa. Mereka 
melakukan atas kemauan sendiri, dan rela meninggalkan harta, anak-anak 
dan kampung halaman demi mengaharapkan apa yang ada di sisi Allah di 
negeri akhirat. 

Mengenai firman-Nya, 4 pu A G5 AS ra, DA AA Sand 
"Di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan hari 
akhir.' Padahal mereka bukanlah orang-orang beriman," Muhammad bin Ishak 
menceritakan, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, yaitu orang-orang munafik dari 
kabilah Aus dan Khazraj serta mereka yang semisalnya. 


Demikian pula Abu al-'Aliyah, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, dan as-Suddi 
menafsirkan, "orang-orang munafik," yaitu yang berasal dari kabilah Aus dan 
Khazraj. Oleh karena itu Allah && mengingatkan akan sifat-sifat orang-orang 
munafik agar orang-orang mukmin tidak tertipu oleh lahiriyah (penampilan) 
mereka, karena sikap lengah tersebut akan menimbulkan kerusakan yang 
luas. Disebabkan tidak adanya sikap kehati-hatian terhadap mereka dan meng- 
anggap mereka beriman, padahal hakikatnya mereka itu adalah kafir. 


Demikianlah halnya merupakan kesalahan besar jika menganggap 
orang-orang fajir (durhaka) pendosa i itu sebagai orang-orang b baik, Mengenai hal 
tersebut Allah & berfirman, € sj a G, AI Oa S3 

"Dan di antara manusia ada yang berkata: Emi beriman kepada Allah dan hari 
akhir,' padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman." Artinya, mereka 
mengatakan hal seperti itu dengan tidak dibarengi oleh kenyataan, sebagai- 
mana firman-Nya: $ Ka Dl das AM II UI Ags LG opati g D 

"Jika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami mengakui, 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah’. Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya. " (QS. Al-Munafiqun: 1) Arti- 
nya, mereka mengatakan itu ketika mendatangimu (Muhammad &) saja, dan 
bukan pernyataan yang se- -sungguhnya. Oleh karena itu mereka menekan- 
kan, kesaksian mereka itu dengan menggunakan Lam ta 'gid (kata penguat) 

“MN Jg” (benar-benar seorang rasul Allah) dalam menyampaikannya. 
Mereka menegaskan pernyataan bahwa mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhir, padahal sesungguhnya tidak demikian. Sebagaimana Allah 4%% 
telah mendustakan kesaksian dan pernyataan mereka melalui firman-Nya, 
bo BE o s W p "Dan sesungguhnya Allah mengetahui bahwa se- 
sungguhnya orang orang munafi k itu benar-benar berdusta.” Dan juga melalui 
firman-Nya, $ oiio Aa Ly P "Padahal mereka bukanlah orang-orang yang 
beriman." 


Firman Allah 3E, 4 1. Ta a 20 $ “Mereka menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman.” Yaitu dengan memperlihatkan keimanan kepada 
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Allah Tabaraka wa Ta'ala sambil menyembunyikan kekufuran. Dengan ke- 
bodohan itu, mereka menduga telah berhasil menipu Allah dengan ucapannya 
itu, dan menyangka bahwa ucapan itu berguna baginya di sisi Allah. Mereka ber- 
bohong kepada Allah sebagaimana berbohong kepada sebagian orang beriman. 


Sebagaimana firman-Nya: 
SA NE AA Opa) SI Oi US Oil Cai Al ea ep 
é Ù d3 — 
"Ingatlah hari ketika mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah 
kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang munafik) sebagaimana mereka bersumpah 
kepada kalian. Dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan mem- 


peroleh suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka itulah para pen- 
dusta." (QS. Al-Mujadalah: 18). 


| Oleh karena itu Allah Sts membalas keyakinan mereka itu dengan firman- 
Nya, $ oys G; il Y oa G, > "Dan tidaklah mereka menipu melainkan 
pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar." Artinya dengan tindakan itu, 
mereka hanya memperdaya diri mereka sendiri, dan mereka tidak menyadari 
hal itu. Sebagaimana firman-Nya: 4 4254 JA, dl on CBN Ol P “Sesung- 
guhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 
mereka itu.” (OS. An-Nisaa': 142). 


Ada di antara D. yang membaca ayat kesembilan dari al-Baqarah 


ini dengan bacaan, € paal Y| o mo ú sẹ "Dan tidaklah mereka menipu 
melainkan pada dirinya sendiri". 


Kedua bacaan di atas mempunyai satu pengertian. Ibnu Jubair mengata- 
kan, jika ada orang yang mengatakan: "Mengapa orang-orang munafik -yang 
telah munafik kepada Allah dan orang-orang mukminin- dikatakan menipu 
Allah dan orang-orang mukmin, sedang mereka itu tidak menampakkan 
keimanan yang bertentangan dengan apa yang diyakininya kecuali upaya 
taqiyyah (untuk menyelamatkan diri)?" 


— Pertanyaan seperti itu dapat dijawab; bangsa Arab tidak melarang 
menyebut orang yang memberikan keterangan dengan lisannya padahal ber- 
tentangan dengan apa yang ada di dalam hatinya sebagai upaya taqiyyah, untuk 
menyelamatkan diri dari hal yang ditakutinya, dengan menamakan orang ter- 
sebut "7 35” (penipu). Demikian halnya dengan orang munafik, disebutkan 
menipu Allah && dan orang-orang yang beriman dengan cara menampakkan 
keimanan mereka kepada-Nya dan juga kepada orang-orang mukmin melalui 


* Maksudnya, Allah membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani 
sebagaimana melayani orang-orang mukmin. Dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka 
buat mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu. 
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ucapan lisannya dengan tujuan agar bisa selamat dari pembunuhan, perampasan 
dan penyiksaan di dunia. Sedangkan penipuan mereka terhadap orang-orang 
mukmin di dunia ini, pada hakikatnya merupakan tipuan terhadap diri mereka 
sendiri. Karena merasa telah tercapai keinginan mereka dan menyangka bahwa 
tindakan itu dapat mendatangkan kebahagiaan bagi mereka. Padahal sebenar- 
nya hal itu justru merupakan sumber kebinasaan, serta menyeret kepada 
kemurkaan dan siksa Allah 4 yang sangat pedih, yang sama sekali tidak 
mereka harapkan. 


Itulah yang dimaksud dengan penipuan terhadap dirinya sendiri, se- 

dangkan ia menyangka bahwa tipuan itu untuk menipu orang lain.” sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ig: 
GO gass Vas D Y oa G, $ "Dan tidaklah mereka menipu melainkan pada 
dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar." Yang demikian itu dimaksudkan 
untuk memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa 
tindakan mereka (orang-orang munafik) itu hanya menyakiti diri mereka 
sendiri disebabkan oleh murka Allah akibat kekufuran, keraguan dan ke- 
bohongan mereka itu. Sementara orang-orang munafik sama sekali tidak 
menyadarinya, karena mereka senantiasa berada dalam kebutaan terhadap 
apa yang mereka lakukan tersebut. 


Ibnu Abi Hatim menceritakan, Ali bin a-Mubarak memberitahu kami, 
Zaid bin al-Mubarak memberitahu kami, bahwa Muhammad bin Tsaur mem- 
beritahukan sebuah hadits dari Ibnu Juraij mengenai firman Allah Ta'ala, 
GW Op? "Mereka menipu Allah”, ia mengatakan, mereka memperlihatkan 
diri mengucapkan kalimat "MW Y 4 Y" (tiada Ilah selain Allah) dengan tujuan 
menyelamatkan nyawa dan kekayaan mereka agar tidak lenyap, sedang hati 
mereka sama sekali tidak mengakuinya. 
Mengenai firman Allah $: 
PA Gg il ai DU O ob Grafa pA G A Ji A 
ea a 
"Di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan bari 
akhir.' Padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman. Dan tidaklah mereka 
menipu melainkan pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar," dari Qatadah, 
Abu Sa'id mengatakan, sifat orang munafik itu ada pada banyak hal: akhlaknya 
tercela, ia membenarkan dengan lisan dan mengingkari dengan hatinya serta 
berlawanan dengan perbuatannya. Pagi hari begini dan sore harinya telah ber- 
ubah. Sore harinya begini dan pada pagi harinya telah berubah pula. Ia berubah- 
ubah seperti goyangnya kapal karena terpaan angin, setiap kali ingin bertiup, 
maka ia pun ikut bergoyang. 


* Dan kemunafikan itu telah merusak urusan akhirat mereka. 
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya: dan 
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. (OS. 2:10) 


Mengenai Firman-Nya, $ Naa e 5 $$ "Di dalam hati mereka ada 
penyakit," as-Suddi menceritakan, dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat 
Rasulullah #&, ia mengatakan: “Yaitu keraguan, lalu Allah menambah keraguan 
itu dengan keraguan lagi”. 


Menurut Ikrimah dan Thawus: "Di dalam hati mereka ada penyakit, 


yaitu riya." 


Sedangkan mengenai firman- Nya, Oi Uu p "Disebabkan mereka 
berdusta." Ada yang membaca" "OS". Mereka menyandang sifat ragu dan 


riya'. Sungguh mereka berdusta Bui bahkan mereka mendustakan hal-hal 
yang ghaib. 


Al-Gurthubi dan beberapa orang mufassir pernah ditanya mengenai 
hikmah Rasulullah #& menahan diri tidak membunuh orang-orang munafik, 
padahal beliau mengetahui sendiri tokoh-tokoh mereka itu. 


Lalu para mufassir itu memberikan beberapa jawaban atas pertanyaan 
tersebut, yang salah satunya adalah apa yang ditetapkan dalam kitab Shahih 
al-Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah £$ pernah mengatakan kepada 
‘Umar bin al-Khaththab &5: | 


CR a Ol YAI Wang ole) 


"Aku tidak suka kalau nanti bangsa Arab ini memperbincangkan, bahwa 
Muhammad telah membunuh sahabat-sahabatnya." 


Artinya, Nabi #8 mengkhawatirkan terjadinya perubahan pada banyak 
orang Arab untuk masuk Islam, karena mereka tidak mengetahui hikmah dari 
pembunuhan tersebut. Padahal pembunuhan yang akan beliau lakukan terhadap 
orang munafik itu karena kekufuran. Sedang mereka hanya melihat pada yang 
mereka saksikan, lalu mereka mengatakan, "Muhammad telah membunuh 
sahabat-sahabatnya." 


Al-Ourthubi mengatakan, demikian itulah yang menjadi pendapat 
para ulama kami dan ulama-ulama lainnya, sebagaimana Rasulullah #$ telah 


Y Para ulama Kuffah membacanya O p3S, sedangkan yang lainnya membaca Os 
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memberikan sesuatu kepada orang-orang yang baru masuk Islam, padahal 


beliau mengetahui buruknya keyakinan mereka. 


Imam Athiyyah mengatakan, yang demikian itu merupakan pendapat 
para sahabat Imam Malik yang telah ditetapkan Muhammad bin al-Jahm, al-Gadhi 
Ismail, al-Abhari, dan dari Ibnul Majisyun. Di antaranya apa yang dikatakan 
Imam Malik: "Sebenarnya Rasulullah # menahan diri tidak membunuh orang- 
orang munafik itu dimaksudkan untuk menjelaskan kepada umatnya bahwa 
seorang hakim tidak boleh memutuskan berdasarkan pengetahuannya semata." 


Al-Gurthubi mengatakan, para ulama telah sepakat bahwa seorang 
hakim tidak boleh memutuskan suatu perkara berdasarkan pengetahuannya 
semata, meskipun mereka berbeda pendapat mengenai hukum-hukum lainnya. 


Sedangkan Imam asy-Syafi'i mengatakan, Rasulullah #£ menahan diri 
tidak membunuh orang-orang munafik atas tindakan mereka menampakkan 
keislaman, meskipun beliau mengetahui kemunafikan mereka itu, karena apa 
yang mereka tampakkan itu mengalahkan apa yang sebelumnya (kemunafikan). 


Pendapat tersebut diperkuat dengan sabda Rasulullah ££ dalam sebuah 
hadits yang terdapat di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim: 


a a a a péi of oai) 
Is di l giay Giu I i 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat perlindungan 
dariku kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka berada di tangan 


Allah 3&." (HR. Muttafagun 'alaih). 


Artinya, barangsiapa telah mengucapkan kalimat "SY 9) Y" itu, maka 
berlaku baginya secara zhahir seluruh hukum Islam, dan jika ia meyakininya, 
ia akan mendapatkan pahala di akhirat kelak. Dan jika tidak meyakininya, 
maka tidak akan mendatangkan manfaat baginya (di akhirat nanti) pember- 
lakuan hukum terhadapnya di dunia. Adapun keadaan mereka yaitu ber- 
campur baur dengan orang-orang yang PREDAN sebagaimana Allah Tabaraka 
wa Ta'ala berfirman: 


SAH SEA DA ai Aa Sa 
TPA 


“Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya 
berkata: Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu? Mereka menjawab: 


Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
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kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datang- 
lah ketetapan Allah.” (QS. Al-Hadiid: 14). 


Maksudnya, mereka bersama-sama dengan orang-orang mukmin di be- 
berapa tempat di padang mahsyar, dan jika hari yang telah ditetapkan Allah 
itu tiba, maka perbedaan mereka tampak jelas dan akan terpisah dari orang- 
orang mukmin. Allah 4 berfirman, 4 04250 (sj en / Je d "Dan dihalangi 
antara mereka dan apa yang mereka inginkan." (OS. Saba': 54). 


Golongan munafik juga tidak akan dapat bersujud bersama orang-orang 
mukmin, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits. Di antaranya 
adalah apa yang dikatakan sebagian ulama, bahwa Nabi & tidak membunuh 
orang-orang munafik itu, karena kejahatan mereka tidak dikhawatirkan dan 
disebabkan keberadaan Nabi #8 di tengah-tengah mereka, beliau membacakan 
ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan. Adapun setelah beliau wafat, 
mereka dibunuh jika mereka menampakkan kemunafikannya dan hal itu di- 
ketahui oleh umat Islam. 


Imam Malik mengatakan: "Orang munafik pada masa Rasulullah S 
adalah zindiq pada hari ini.' 


Mengenai hal itu penulis berkata, para ulama telah berbeda pendapat 
mengenai pembunuhan terhadap zindiq. Jika ia menampakkan kekufuran, 
apakah ia harus diminta bertaubat atau tidak, atau apakah harus dibedakan 
antara penyeru (kepada kezindikkannya) atau tidak, atau apakah kemurtadan 
berulang-ulang pada dirinya atau tidak? Ataukah ke-Islaman serta keluarnya 
dari Islam karena kemauan sendiri atau dipengaruhi orang lain? Mengenai 
hal ini terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan dan penetapannya sudah 
diberikan dalam kitab-kitab fiqih. 


A 


re 5 MAN SI AAA o yi CN 


Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan". Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang 
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. (OS. 2:11-12) 


Kesra AN s bA Í A Ga Li 


Dalam tafsirnya, as-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah ath-Thabib al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, 
dari beberapa sahabat Nabi #8, mengenai firman Allah $&: 
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ea PI a liai Y a Ja Sl > "Dan bila dikatakan kepada 
mereka: "Janganlah kamu a kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan" ia mengatakan: 
"Mereka itu adalah orang-orang munafik. Sedangkan kerusakan yang dimaksud 
adalah kekufuran dan kemaksiatan." 


Mengenai firman-Nya, $ > MG And Y nd Ja Isl > Dan jika dikata- 
kan kepada mereka: "Janganlah kalian FB kerusakan di muka bumi," Abu 
Ja'far menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abu al-' Aliyah, 1a mengatakan: 
“Artinya, janganlah kalian berbuat maksiat di muka bumi ini. Kerusakan yang 
mereka buat itu berupa kemaksiatan kepada Allah, karena barangsiapa yang 
berbuat maksiat kepada Allah atau memerintahkan orang lain untuk bermaksiat 
kepada-Nya, maka ia telah berbuat kerusakan di bumi, karena kemaslahatan 
langit dan bumi ini terletak pada ketaatan.” 


Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas, Qatadah, < dan Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, $ „> Ni A Ja BI, $ Dan 
jika dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi," ia mengatakan: Mereka sedang berbuat maksiat kepada Allah, lalu 
dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian melakukan ini dan itu." Maka 
mereka pun menjawab, "Sesungguhnya kami berada pada jalan hidayah dan 
kami pun sebagai orang yang mengadakan perbaikan." 


Ibnu Jarir mengatakan, dengan demikian, orang-orang munafik itu me- 
mang pelaku kerusakan di muka bumi ini, dengan bermaksiat kepada Allah me- 
langgar larangan-Nya serta mengabaikan kewajiban yang dilimpahkan kepada- 
nya. Mereka ragu terhadap agama Allah di mana seseorang tidak diterima amal- 
nya kecuali dengan membenarkannya dan meyakini hakikatnya. Mereka juga 
mendustai orang-orang mukmin melalui pengakuan kosong mereka, padahal 
keyakinan mereka dipenuhi oleh kebimbangan dan keraguan. Serta dukungan 
dan bantuan mereka terhadap orang-orang yang mendustakan Allah, kitab- 
kitab, dan rasul-rasul-Nya atas para wali Allah jika mereka mendapatkan jalan 
untuk itu. 


Demikian itulah kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang munafik 
di muka bumi ini, sementara mereka mengira telah mengadakan perbaikan. 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan, di antara bentuk kerusakan yang dilakukan 
di muka bumi ini adalah mengangkat orang kafir sebagai wali-wali (pemimpin 
atau pelindung), sebagaimana yang a Allah Ta'ala: . 
4S ss, PAN GB KE PR OI HS Gali, $ "Adapun orang 
orang kafir, sebagian mereka menjadi batak sebagian yang lain. Jika kalian 
(wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah 
itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar." (OS. 
Al-Anfal: 73). Dengan demikian, Allah $& telah memutuskan perwalian di 
antara kaum muslimin dengan orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya: 
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II a A iat I il a 
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali/pemimpin dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 


kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksa kalian)" (OS. 
An-Nisaa': 144). 

Kemudian Dia berfirman: 
E Va 3 It ag JUN Aja » Jan Ba — EN ul» Mma orang- 
orang munafik itu a di tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan 


kalian sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka." 
(QS. An-Nisaa': 145). 


Dengan keadaannya (orang-orang munafik) yang secara lahiriyah 
adalah beriman, hal ini sangat membingungkan orang-orang mukmin. Seolah- 
olah kerusakan itu adanya dari arah orang munafik itu berada, karena ialah 
yang menipu orang-orang mukmin melalui ucapannya yang sama sekali tidak 
benar serta menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin bagi orang-orang 
mukmin. Kalau saja perbuatan mereka hanya sebatas yang pertama (yaitu 
sebagai orang kafir) masih lebih ringan kejahatannya. Dan andai saja ia ikhlas 
beramal karena Allah 88 serta menyesuaikan ucapannya dengan perbuatannya, 
niscaya ia akan benar-benar beruntung. Oleh karena itu Allah $& berfirman: 
Ge a GS) JB SAY g B13, $ “Dan bila dikatakan kepada 
mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi.' Mereka menjawab: 
Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.” Artinya, kami 
ingin mendekati kedua belah pihak baik kaum beriman maupun kaum kafir 
dan kami berdamai dengan keluan; 


Kemudian Dia berfirman, $ o paas Y S o Aii A Hi Yi $ Ingatlah, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar.” Melalui ayat tersebut Allah S5 memberitahukan, “Ketahuilah 
bahwa yang mereka katakan sebagai perbaikan itu adalah kerusakan itu sendiri, 
namun karena kebodohan mereka, mereka tidak menyadari bahwa hal itu 
sebagai kerusakan.” 


Ti dg! HA JA, TIG S E A AE ES. 
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Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang:- 
orang lain telah beriman. Mereka menjawab: "Akan berimankah kami se- 
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bagaimana orang-orang bodoh itu telah beriman". Ingatlah, sesungguhnya 
merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu. (OS. 2:13) 


Allah #& berfirman, apabila dikatakan kepada orang-orang munafik, 
& AIA CS fake $ "Berimanlah kalian sebagaimana orang-orang beriman," 
yakni seperti keimanan manusia kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, adanya kebangkitan setelah kematian, surga, neraka, 
dan lain-lainnya yang telah diberitahukan kepada orang-orang yang beriman. 
Dan juga dikatakan, "Taatilah Allah dan Rasul-Nya dengan menjalankan semua 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya." Maka mereka pun mengatakan, 
Segan PAS Chi d “Apakah kami harus beriman sebagaimana orang-orang 
yang bodoh telah beriman." Yang mereka maksudkan di sini adalah para sahabat 
Rasulullah #. Demikian menurut pendapat Abu al-' Aliyah, as-Suddi dalam 
tafsirnya, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta beberapa orang sahabat. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas, Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dan lain-lainnya. 


Orang-orang munafik itu mengatakan, "Apakah kami dan mereka 
harus berada dalam satu kedudukan, sementara mereka adalah orang-orang 
bodoh?" kata "423" adalah jamak dari "X1", seperti kata "#L4SAJI" adalah 
jamak dari "-X-". Makna sufaha adalah bodoh dsn kurang (lemah) pemikiran- 
nya serta sedikit pengetahuannya tentang hal-hal yang bermaslahat dan ber- 
mudharat. 
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Dan Allah Tabaraka wa Ta'ala telah memberikan jawaban mengenai 
semua hal yang berkenaan dengan itu kepada mereka melalui firman-Nya, 
OA A oel YÍ > “Ingatlah sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang bodoh, " 
Dan Dia Ba kebodohan mereka itu dengan firman-Nya, $ LJK $; } 
"Tetapi mereka tidak mengetahui." Artinya, di antara kelengkapan dari ke- 
bodohan mereka itu adalah mereka tidak mengetahui bahwa mereka berada 
dalam kesesatan dan kebodohan. Dan yang demikian itu lebih menghinakan 
mereka dan lebih menunjukan mereka berada dalam kebutaan dan jauh dari 
petunjuk. 
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengata- 
kan: "Kami telah beriman". Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 
kami hanyalah berolok-olok". Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. (QS. 2:14-15) 


Allah $% berfirman, jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang- 
orang yang beriman, mereka berkata, "Kami telah beriman." Kemudian mereka 
menampakkan keimanan, perwalian, dan keakraban sebagai tipuan bagi orang- 
orang mukmin, dan sebagai kemunafikan, kepura-puraan, serta tagiyyah" agar 
mereka mendapatkan kebaikan dan pembagian ghanimah (harta rampasan 
perang). 

$ bla Us Il, $ "Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka." Maksudnya, jika mereka kembali dan bergabung dengan syaitan- 
syaitan (para pemimpin) mereka. 

Lafadz " je" mengandung makna 1 Sal" (kembali), karena ia muda'addi 


dengan huruf " —" untuk menunjukkan fi'il (kata kerja) yang tersembunyi 
(samar) dan yang jelas disebutkan. 


As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik, "J&" berarti pergi, dan kata 
"pG" berarti orang-orang terhormat, para pembesar dan pemimpin mereka, 
dari para pendeta orang-orang Yahudi dan para pemuka orang-orang musyrik 
dan munafik. 


PEP AFP AF AF AF AFP AF AP AF A AQ A AQ A 


Dan firman-Nya, $ Sa HE je $ "Mereka berkata: Sesungguhnya kami 
sependirian dengan kalian." Mengenai ayat ini, Muhammad bin Ishak, dari Ibnu 
Abbas mengatakan: aa kami sejalan dengan kalian.” 


Firman-Nya, 4 o P "Sebenarnya kami banya mengolok- 
olok." Maksudnya, sesungguhnya kami (orang munafik) hanya memperolok 
dan mempermainkan kaum (mukminin) i itu. Ad-Dhahhak berpendapat, darı 
Ibnu Abbas, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kamı hanya memperolok- 
olok dan mencela sahabat Muhammad #&." Hal yang senada juga dilontarkan 
oleh ar-Rabi' bin Anas dan Qatadah. 


Kemudian Allah 38 memberikan jawaban serta menanggapi perbuatan 
mereka itu dengan berfirman, $ ò KI GL E a 3 e sg A d "Allah 
akan (membalas) mengolok-olok mereka Ti membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." 


Ibnu Jarir mengatakan, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia akan 
melakukan hal tersebut pada hari kiamat kelak melalui firman-Nya: 


" Tagiyyah: Menyembunyikan keadaan (jati diri) yang sebenarnya dan menipu manusia yang 
bukan termasuk kelompoknya, sebagai perlindungan dari kerusakan dan kerugian. Pent- 
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IP ana aa ie ah as OPEN KE Ne ee as Ta Te nn 
lyu Selayang Id SP or UI UPN Lilo a Si, Su IR e d 
g a a oa oÉ ESN ai IBU MG at HA Spa 
“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: ‘Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebahagian dari cahayamu.' Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu) Lalu diadakan di antara mereka 


dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa.” (OS. Al-Hadiid:13). 


Dan juga firman-Nya: 
g CSi HSI a ds Ls AR TS a Ù eTa a Y, d9 “Dan jangan- 
lah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh Kami 
kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka.” (QS. 
Ali-Imran: 178). 


Ibnu Jarir mengatakan, demikian itulah olok-olok, celaan, makar, dan 
tipu daya Allah && terhadap orang-orang munafik dan orang-orang musyrik. 
Menurut orang yang menafsirkan ayat ini dengan pengertian tersebut. 


Ibnu Jarir menceritakan, sebagian ulama yang lainnya mengatakan, olok- 
olok, celaan, dan hinaan dilontarkan Allah $$ disebabkan berbagai kemaksiatan 
dan kekufuran yang mereka lakukan. 


Masih menurut Ibnu Jarir, terdapat pendapat lain lagi bahwa, hal seperti 
itu dan yang semisal merupakan jawaban, sebagaimana ucapan seseorang 
kepada orang yang menipunya jika 1a berhasil pegan "Akulah yang 


menipumu.' 


Hal itu bukan merupakan tipu daya dari-Nya, namun Dia mengatakan 
seperti itu ı jika } hal itu (tipuan) ditujukan kepadanya. sebagaimana firman-Nya: 
E E KA "Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan 
Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 
(QS. Ali-Imraan: 54). 


Dan juga firman-Nya, $ : Sa ts Es àl $ "Allah akan (membalas) mengolok- 
olok mereka. " Bahwasanya hal ini merupakan jawaban balasan, karena tidak 
ada makar dan olok-olok dari Allah 3%. Artinya, bahwa makar dan olok-olok 
mereka itu justru menimpa diri mereka sendiri. Ada j juga yang mengatakan, 
firman Allah 8& berikut ini: 4 4 ts Pr Da o yua i G Y Sebenarnya 
kami hanya mengolok-olok. Allah akan (membalas) olok-olokan mereka." 


Juga firman-Nya: $ 42 AA Opo $ "Sesungguhnya orang-orang 


munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka itu." (OS. 
An- -Nisaa': 142). 
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Demikian halnya firman-Nya: $ 4 Ae 45 UYA $ "Maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka 


itu.” (QS. At-Taubah: 79). 


Serta firman-Nya: $ 14.5 MLS $ "Mereka melupakan Allah, maka Allah 
juga melupakan mereka." (QS. At-Taubah: 67). 


Juga firman-firman-Nya yang semisal itu merupakan bentuk pemberi- 
tahuan dari Allah bahwa Dia akan memberikan balasan atas perolokan yang 
mereka lakukan serta menyiksa mereka akibat tipu daya mereka. Dia menyampai- 
kan pemberitahuan mengenai pembalasan-Nya serta pemberian siksaan kepada 

. mereka, bersamaan dengan pemberitahuan mengenai perbuatan mereka yang 
memang berhak D balasan dan siksaan. Sebagaimana firman-Nya: 
g à exe alol, Ge ih G aga aa Ia > "Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa, maka baran gsiapa memaafkan dan berbuat baik, 
maka pahalanya atas tanggungan Allah." (QS. Asy-Syuura: 40) 


Demikian juga firman-Nya: $ — 6 1126 <Í s Fs $ “Oleh sebab 
itu, barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah ia.” (9S. Al-Baqarah: 194). 
Perlakuan pertama merupakan kezhaliman, sedangkan yang kedua 


(balasan) merupakan keadilan. Meskipun kedua kata itu sama, namun makna- 
nya berbeda. Banyak pengertian dalam al-Qur'an semacam itu. 


Masih menurut Ibnu Jarir, ulama yang lainnya mengatakan, arti semua- 
nya itu adalah bahwa Allah J#s memberitahukan mengenai orang-orang munafik 
itu, jika mereka kembali kepada para pemimpin mereka, mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami bersama kalian dalam mendustakan Muhammad dan apa 
yang dibawanya. Dan apa yang kami ucapkan kepada mereka itu sebenarnya 
hanyalah olok-olok belaka." Kemudian Allah # memberitahukan bahwa 
Dia memperolok-olok mereka, lalu memperlihatkan kepada mereka hukum- 
hukum-Nya di dunia, berupa keterpeliharaan nyawa dan harta kekayaan 
mereka, berbeda dengan apa yang akan mereka terima kelak di sisi-Nya di 
akhirat, yaitu berupa adzab dan siksaan. 


Setelah itu Ibnu Jarir memperkuat dan mendukung pendapat ini, karena 
secara ijma’ Allah Mahasuci dari perbuatan makar, tipu daya, kebohongan yang 
dilakukan dengan tujuan main-main. Sedangkan yang dilakukan-Nya atas dasar 
hukuman pembalasan dan pemberian imbalan secara adil, maka hal itu tidak 
mustahil bagi-Nya. 


Ibnu Jarir menuturkan, hal yang serupa dengan apa yang kami kata- 
kan adalah apa yang diriwayatkan Abu Kuraib dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah 3, $ — Giaa Ap "Allah akan (membalas) mengolok-olok 
mereka," ia mengatakan, Allah memperolok mereka itu dengan membalas atas 
perbuatan mereka sebelumnya. 
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Sedangkan mengenai firman-Nya, $ o pex el $ A > "Dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka." As-Suddi 
meriwayatkan dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, juga dari 
Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, serta dari beberapa orang sahabat 
Rasulullah &, bahwa 4 4445 ? berarti pemberian tangguh kepada mereka. 


Mujahid mengatakan, $ . Naa ? berarti memberi tambahan kepada 
mereka. Dan sebagian lainnya mengatakan, "Setiap kali mereka melakukan per- 
buatan dosa, mereka diberi nikmat, yang pada hakikatnya nikmat itu adalah 
kesengsaraan:" 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
BB BE ALA e t E A GU 
KG SAR AB a a A 
"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sebingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus- 


asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (OS. Al-An'aam: 44-45). 


Ibnu Jarir berpendapat, yang benar adalah "Kami memberikan tambahan 
- mereka dengan membiarkan mereka dalam kesesatan dan kedurhaka- 
| ." Sebagaimana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 
€ D yaa Hb SBN pi SP JS A Cah gaal AE D "Dan begitu 
pula Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 
beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka 
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat." (OS. Al-An'aam: 110). 


Se artinya sikap berlebih-lebihan dalam melakukan sesuatu, se- 
bagaimana firman-Nya, $ LI 4 5 US Web Up "Sesungguhnya Kami, 
tatkala air telah meluap (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang)mu" ke 
dalam bahtera." (OS. Al-Haaggah: 11). 


Adh-Dhahhak menceritakan dasi Ibnu “Abbas dalam menafsirkan 
GO ye eh $$, maksudnya adalah, mereka terombang-ambing dalam 
kekufuran. Demikian pula as-Suddi (dengan sanadnya yang berasal dari sahabat) 


menafsirkan ayat ini. 


Ibnu Jarir berkata "KI" adalah kesesatan. Jika dikatakan RA e. 
Ve, dk KS maksudnya adalah bahwa, si fulan telah tersesat. Ibnu Jarir 
berkata: “Makna firman-Nya, $ Te real 5, adalah terombang ambing 


” Yang dibawa dalam bahtera Nabi Nuh #8 untuk diselamatkan adalah keluarga Nabi Nuh 
3 dan orang-orang yang beriman selain anaknya yang durhaka. Pert. 
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dalam kesesatan dan kekafiran. Bingung dani sesat, tidak menemukan jalan 
keluar, karena Allah $$ telah mengunci-mati hati mereka dan mengecapnya, 
juga membutakan pandangan mereka dari petunjuk sehingga tertutup pan- 
dangan mereka. Mereka tidak dapat melihat petunjuk dan tidak dapat me- 
nemukan jalan keluar. 


Sedangkan menurut sebagian ulama, " SA" digunakan pada mata, 
sedangkan "44" (bingung) pada hati, namun nan (buta) digunakan j juga 
pada hati. Allah & berfirman: $ aa è D cola An Si, ja | Da Lb? 

"Karena sesungguhnya bukanlah mata - yang buta, tetapi yang buta adalah 
hati yang € di dalam dada." (OS. Al-Hajj: 46). Jika dikatakan "el 42" (artinya 
lelaki itu pergi tanpa mengetahui tujuan), bentuk mudharinya: Pn bentuk 
masdharnya: t y$", bentuk isim fz’'ilnya: "4$" dan "us". Jika dikatakan: 
es n Gaa" , maksudnya adalah: “Jika untanya tidak diketahui ke mana 
perginya.” 


pe 0 Id eh SO A Z r a? Ann GA NJAL 005 FA “4 
Sr SAI LAN GAS Gal API 


- 


Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah ber- 
untung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (OS. 2:16) 


Mengenai firman-Nya, $ SARI, IKAN ES Tadi Te 3 p “Mereka itulah 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,” dalam tafsirnya, as-Suddi, dari 
Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat Rasulullah &, mengatakan: "Mereka 
mengambil kesesatan dan meninggalkan petunjuk." 


Ibnu Ishak mengatakan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya ini: 
“Artinya membeli kekufuran dengan keimanan.” 


Kesimpulan dari pendapat para mufassir di atas, bahwa orang-orang 
munafik itu menyimpang dari petunjuk dan jatuh dalam kesesatan. Dan itu- 
lah makna firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ ade IM | yl E A Pi b 
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.” Artinya mereka 
menjual petunjuk untuk mendapatkan kesesatan, hal itu berlaku juga pada 
orang yang pernah beriman lalu kembali kepada kekufuran, sebagaimana 
firman-Nya: $ we ë A6 li as sale 41 C5 $ “Yang demikian itu adalah 
karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir 
(lagi), lalu hati mereka dikunci mati.” (OS. Al-Munafigun: 3). Artinya, mereka 
lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk, sebagaimana keadaan kelompok 
lain dari orang-orang munafik, di mana mereka terdiri dari beberapa macam 
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dan bagian. Oleh karena itu Allah 88 berfirman: 

Ga NAS 5 HJ Lu, Sd "Maka tidaklah beruntung perniagaannya 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk." Maksudnya, perniagaan yang mereka 
lakukan itu tidak mendapatkan keuntungan dan tidak pula mereka mendapat- 
kan petunjuk pada apa yang mereka lakukan. 


Ibnu Jarir dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 
Ge NAS 5 G cuy L b "Maka tidaklah beruntung perniagaannya 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk," mengatakan: “Demi Allah kalian 
telah menyaksikan mereka telah keluar dari petunjuk menuju kepada kesesatan, 
dari persatuan menuju kepada perpecahan, dari rasa aman menuju kepada 
ketakutan, dari sunnah menuju bid'ah.” Hal yang sama diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim, dari Yazid bin Zurai', dari Sa'id, dari Qatadah. 


A LK or ai AA EIRE II at ga DE NA 
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka se- 
telah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak dapat me- 
lihat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke 
jalan yang benar), (OS. 2:17-18) 


Kata Aa (contoh/perumpamaan), dapat juga dalam bentuk lain 
seperti "|" atau "|" dan jamaknya adalah "Jl". Allah # berfirman, 
KO In, MU Was JI Ul, $ "Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buatkan untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang 
orang yang berilmu." (OS. Al-'Ankabuut: 43). 


Makna dari perumpamaan tersebut adalah bahwa Allah #£ menyerupa- 
kan tindakan mereka membeli kesesatan dengan petunjuk dan perubahan 
mereka dari melihat menjadi buta, dengan orang yang menyalakan api. Ketika 
api itu menerangi sekitarnya, dan ia dapat melihat apa yang berada di sebelah 
kanan dan kirinya, tiba-tiba api itu padam sehingga ia benar-benar berada 

. dalam kegelapan, tidak dapat melihat dan tidak pula memperoleh petunjuk. 
Kondisi seperti itu ditambah lagi dengan keadaan dirinya yang tuli sehingga 
udak dapat mendengar, bisu sehingga tidak dapat bicara, dan buta sehingga 
i dapat melihat. Oleh karena itu, ia tidak akan dapat kembali ke tempat 
semula. 
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Demikian pula keadaan orang-orang munafik yang menukar kesesatan 
dengan petunjuk, dan mencintai kebathilan dari pada kelurusan. Dalam per- 
umpamaan ini terdapat bukti bahwa orang-orang munafik itu pertama kali 
beriman kemudian kafir. Sebagaimana yang telah diberitahukan Allah Tabaraka 


wa Ta'ala mengenai mereka pada pembahasan yang lain. 


Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan, pada saat penyebutan 
perumpamaan berlangsung, terjadi perubahan ungkapan dari bentuk mufrad 
(tunggal) a au Jama kio dalam Ta Na Si 


” 
a Pu 


F öp pi y 
“Setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah menghilangkan cahaya mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan. Mereka tidak dapat melihat. Mereka tuli, 
bisu, dan buta, maka mereka tidak akan kembali.” Ungkapan seperti ini lebih 
benar dan lebih tepat juga lebih mengena dalam susunannya. 


Firman-Nya, 4 x2, 4 <45 $ "Allah menghilangkan cahaya mereka," 
artinya, Allah mengambil sesuatu yang sangat bermanfaat bagi mereka, yaitu 
cahaya, serta membiarkan sesuatu yang membahayakan bagi mereka, yaitu 
kebakaran dan asap. 


4 oub 3 4S 5,9 "Dan membiarkan mereka dalam kegelapan. ' “Yaitu 
keberadain mereka dalam keraguan, kekufuran, dan kemunafikan. $ 5.2? Y? 
"Mereka tidak dapat melihat." Maksudnya, mereka tidak mendapat jalan menuju 
kebaikan serta tidak mengetahuinya. Lebih dari itu mereka $«- ? "Tuli," tidak 
mendengar kebaikan, $ 4$ ? 'Bisu, "tidak dapat membicarakan apa yang ber- 
manfaat bagi mereka dan $ —« ? "Buta," yaitu berada dalam kesesatan dan 
kebuataan hati, sebagaimana firman-Nya: 

GX g Bengal LS KS SN EP "Karena sesungguhnya bukanlah 


mata itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang di dalam dada." (QS. Al- 
Hajj: 46). 


Oleh karena itu, mereka tidak dapat kembali ke tempat semula di mana 
mereka mendapatkan hidayah yang telah dijualnya dengan kesesatan. 
Mengenai firman Allah 3&, $ Aa Can D Sal Si JAS Aa d 
Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya,” Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, 
dari Qatadah, mengatakan, kalimat itu adalah kalimat "4! y! 4 Y" yang mem- 
berikan penerangan kepada mereka, lalu dengan penerangan itu mereka 
makan, minum, dan beriman di dunia, menikahi para wanita, dan memper- 
tahankan darah (baca: nyawa) sehingga ketika mereka meninggal dunia, Allah 


mengambil cahaya itu dan membiarkan mereka dalam kegelapan (tidak dapat 
melihat). 
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Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) bujan lebat dari langit disertai gelap- 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi 
orang-orang yang kafir. Kilat itu nyaris menyambar penglibatan mereka. 
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, 
dan bila kegelapan menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. (OS. 2:19-20) 


r 


Ini perumpamaan lain yang diberikan Allah mengenai bentuk lain 
dari orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang sewaktu-waktu tampak 
kebenaran bagi mereka dan pada saat lain mereka ragu. Hati mereka yang 
berada dalam keadaan ragu, kufur, dan bimbang, itu adalah $ as Y "Seperti 
bujan lebat.” "Za" berarti hujan yang turun dari langit pada waktu gelap- 
gulita. Kegelapan itu adalah keraguan, kekufuran, dan kemunafikan. Dan 
"35" (petir/gurun/halilintar), yaitu (perumpamaan untuk) ketakutan yang 
mengguncangkan hati. | 


Di antara keadaan orang-orang munafik itu adalah berada dalam rasa 
takut dan cemas yang sangat, sebagaimana firman Allah #£: 
E le ino JS opao $ "Mereka mengira setiap teriakan yang keras ditujukan 
kepada mereka." (QS. Al-Munaafiquun: 4). 


Sedangkan $ SA yaitu kilat yang menyinari hati orang- orang munafik 
itu pada suatu waktu, berupa cahaya keimanan. Oleh karena i itu, Alan 38 
berfirman, & Ga, La ali, D P sel 7 j reilii — ae O plias $ 
“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya karena (mendengar suara) 
petir sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.” Mak- 
sudnya, ketakutan mereka itu tidak dapat membawa manfaat sedikit pun 
karena Allah telah meliputi mereka melalui kekuasaan-Nya dan mereka itu 
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berada di bawah kendali kehendak dan iradah-Nya. Sebagaimana Allah 88 
telah berfirman: 

(aon, LS NAS Dad Ji Pang yap sa caa Gf pa p 
"Sudahkan datang kepadamu berita kaum-kaum penentang. (yaitu) kaum Fir'aun 
dan Tsamud? Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, padahal Allah 
mengepung mereka dari belakang mereka. " (QS. Al-Buruuj 17-20). 


Setelah itu Allah berfirman, $ aa SA SA 1 $ "Kilat itu nyaris 
menyambar penglihatan mereka," karena kuat dan hebatnya kilat tersebut serta 
lemahnya penglihatan dan ketidakteguhan mereka dalam beriman. | 


Mengenai firman-Nya, $ 78 He SE Djy aa PA 3 Al US p "Setiap 
kali menyinari mereka, maka mereka berjalan di bawah sinar itu. Dan bila ke- 
gelapan menimpa mereka, mereka berhenti," Ibnu Ishak menuturkan dari Ibnu 
Abbas, "Artinya, mereka mengetahui kebenaran dan berbicara mengenai ke- 
benaran tersebut. Jika mereka mengetahui kebenaran itu, maka mereka tetap 
istigamah. Namun jika mereka kembali kepada kekafiran, mereka berhenti da- 
lam keadaan bingung." 


Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan Bashri, @atadah, ar-Rabi' 
bin Anas, dan as-Suddi, dengan sanadnya dari beberapa sahabat, dan merupakan 
pendapat yang paling benar dan jelas. 





Dan begitulah keadaan yang akan mereka alami pada hari kiamat kelak, 
yaitu ketika manusia diberi cahaya sesuai dengan keimanannya. Di antara 
mereka ada yang diberi cahaya yang dapat menerangi perjalanan beberapa 
mil, dan ada yang diberi kurang atau lebih dari itu. Ada juga yang cahayanya 
terkadang mati dan kadang-kadang menyala. Ada juga yang kadang-kadang ber- 
jalan dan kadang berhenti. Bahkan ada juga yang cahayanya mati sama sekali, 
mereka itulah orang munafik tulen yang Allah 88 sebutkan melalui firman-Nya: 


en ST A 2 Pn å b A P KT a Penga LEET Da a i 
Selas r JS PSS ot oi S gbl ale Ga Sai 4 Op di F 

Uraren 
“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: ‘Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil se- 


bahagian dari cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu). (OS. Al-Hadiid:13). 


Dan mengenai orang-orang yang beriman, Allah Ss berfirman: 
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"Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 


bersama dengan dia. Sedangkan cahaya mereka memancarkan di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: Ya Rabb kamı, sempurnakan- 
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lah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." (OS. At-Tahrim: 8). 


Dengan demikian, Allah telah membagi orang-orang kafir menjadi dua 
macam, yaitu yang menyerukan (kepada kekafiran) dan yang hanya ikut- 
ikutan (mugallid), sebagaimana yang disebutkan-Nya pada awal surat al-Hajj: 
$ ay obh IS Ie A d Jab c pil cas 9 “Di antara manusia ada yang 
membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syaitan 
yang sangat jahat." (OS. Al-Hajj: 3). 

— Dan Dia juga telah membagi orang-orang mukmin di awal surat al-Wagi'ah 
dan di akhirnya, juga pada surat al-Insan menjadi dua bagian, pertama, sabigun, 
yaitu mereka yang didekatkan kepada Allah 35, dan kedua adalah Ashabul Yamin, 


yaitu orang-orang yang berbuat kebajikan. 


O 


Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang ber- 
iman terbagi menjadi dua bagian, yaitu "orang-orang yang didekatkan" dan 
"orang-orang yang berbuat kebajikan". Sedangkan orang-orang kafir juga ter- 
bagi dua, yaitu penyeru (kepada kekafiran) dan muqallid (ikut-ikutan). Dan 
orang-orang munafik juga terbagi dua, yaitu "orang munafik murni (tulen)" 
dan "orang munafik yang dalam dirinya masih ada iman dan masih ada juga 
kemunafikan." Sebagaimana tertuang dalam hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih al-Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, 
dari Nabi $, beliau bersabda: 


oa ikas ad CSS Ula ariy ad CSE ph CE BN OS Ah 1 3 OSG y 
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"Ada tiga hal, yang jika ketiganya ada pada seseorang, maka ia seorang munafik 
murni (tulen). Dan barangsiapa yang pada dirinya terdapat salah satu dari 
ketiganya, maka pada dirinya itu terdapat satu sifat kemunafikan sehingga ia 
meninggalkannya. Yaitu: orang yang apabila berbicara berdusta, apabila berjanji 
tidak menepati, dan apabila diberi kepercayaan berkhianat." (Murtafagun 'alaih) 


Para ulama menjadikan hadits tersebut sebagai dalil bahwa dalam diri 
manusia itu mungkin saja terdapat salah satu unsur kemunafikan, baik yang 
bersifat amali berdasarkan hadits ini maupun i tigadi sebagaimana yang telah 
dijelaskan ayat al-Gur'an dan menjadi pendapat sekelompok ulama Salaf mau- 
pun Khalaf. | | 
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Imam Ahmad rahimahullahu meriyawatkan, dari Abu Sa'id, ia men- 


ceritakan, Rasulullah & bersabda: 
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"Hati itu ii empat macam, hati yang bersih yang di dalamnya terdapat semacam 
pelita yang bersinar, hati yang tertutup lagi terikat, hati yang berbalik, dan hati 
yang berlapis. Hati yang bersih itu adalah hati orang mukmin, dan pelita yang 
ada di dalamnya itu adalah cahayanya. Hati yang tertutup adalah hati orang kafir. 
Hati yang berbalik adalah hati orang munafik murni (tulen), ia mengetahui Islam 
lalu ingkar. Sedangkan hati yang berlapis adalah hati orang yang di. dalamnya 
terdapat iman dan kemunafikan. Perumpamaan iman di dalam hati itu adalah 
seperti sayur-sayuran yang disiram air bersih. Sedangkan perumpamaan ke- 
munafikan dalam hati adalah seperti luka yang dilumun nanah dan darah. Mana 
di antara keduanya (iman dan kemunafikan) yang mengalahkan yang lainnya, 
maka dialah yang mendominasi." (Isnad hadits ini jayyid hasan).* 


Firman- Nya, 4 — e W 3 ia 4 Ol BIAN, masi AI At Ag d 
“Dan apabila Allah mengheridaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.” Muhammad 
bin Ishak menceritakan, Muhammad bin Abi Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: “Karena mereka me- 
ninggalkan kebenaran setelah mengetahuinya”. 


Firman-Nya, $ 3 e IS Ie Wo p "Sesungguhnya Allah berkuasa atas 
segala sesuatu." Ibnu Abbas mengatakan, artinya bahwa Allah 3, berkuasa atas 
segala adzab atau ampunan yang hendak diberikan kepada hamba-hamba-Nya. 
Ibnu Jarir mengatakan, "Sesungguhnya Allah menyifati diri-Nya dengan ke- 
kuasaan atas segala sesuatu dalam hal ini, karena Dia hendak mengingatkan 
orang-orang munafik akan kekuatan, dan keperkasaan-Nya. Dan Dia juga mem- 
beritahukan kepada mereka bahwa Dia meliputi mereka serta sanggup untuk 


melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka." 


Makna kata "58" berarti "26", (yaitu Dzat yang bang Sebagai- 
mana bentuk kata "-4£" berarti "JE" (yang Mahamengetahui). 


Ka S ga Sis Sa Pa 
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* Dha'if: Isnadnya dha'if. Lihat tafsir al-Qur'an al-'Azhim (Ibnu Katsir) yang hadits- haditsny a 
dita'lig dan ditakhrij oleh Hani al-Haaj yang merujuk kepada kitab-kitab Syaikh al-Albani. 
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Hai manusia, beribadahlah kepada Rabb-mu Yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang men- 
jadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (bujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu 
segala buah-buahan sebagai rizki untukmu, karena itu janganlah kamu meng- 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (OS. 2:21-22) 


Selanjutnya Allah Tabaraka wa Ta'ala menjelaskan tentang keesaan 
uluhiyah-Nya bahwa Dia yang memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Nya 
dengan mengeluarkan mereka dari tiada kepada ada serta menyempurnakan 
bagi mereka nikmat lahiriyah dan batiniyah, yaitu Dia menjadikan bagi mereka 
bumi sebagai hamparan seperti tikar yang dapat ditempati dan didiami, yang di 
kokohkan dengan gunung-gunung yang menjulang, dan dibangunkan langit 
sebagai atap. Seb agaimana firman-Nya: 

E o po a Gle oe aay lara UI LL, ? "Dan Kini telah menjadikan 
langit sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari ayat-ayat Kami." 
(QS. Al-Anbiyaa': 32). 


Dan Dia telah menurunkan air hujan darı langit bagi mereka. Yang 
dimaksud (dengan langit) di sini adalah awan yang turun pada saat dibutuhkan 
oleh mereka. Lalu Dia mengeluarkan bagi mereka buah-buahan dan tanaman 
seperti yang mereka saksikan sebagai rizki bagi mereka dan ternak mereka. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits 


dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 
A g A e a Yo Ki r PE ea ae au aa 
(CORE hy Nas Al Jai Ol) JB Sail is ebbi SI a Sg An) 


“Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi 
Allah? Beliau menjawab: “Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal 
Dia-lah yang telah menciptakanmu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan: 
PAN TNO UN La Gi Aa a P AAE oa Pa Mn an 
( 045 g i SL J3 Sai AI ear JUS Tang dll sala Si) 


“Ada seseorang yang berkata kepada Nabi: “Atas kehendak Allah dan yang 
menjadi kehendakmu'. Maka beliau bersabda: “Apakah engkau akan menjadi- 
kan aku sebagai tandingan bagi Allah? Katakanlah: “Atas kehendak Allah 
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Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawaih (ada juga yang menyebut 
Marduyah) dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Majah. Semuanya itu 
dimaksudkan untuk menjaga kemurnian Tauhid. Wallahu a'lam. 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, : mengenai i firman 
Allah Ta'ala, $ — y Iyus] Śl KL $ “Wahai sekalian manusia, beribadahlah 
kepada Rabb-mu,” seruan itu ditujukan kepada kedua belah pihak, orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik. Artinya, esakanlah Rabb kalian yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian. 


Masih menurut Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas mengenai fir- 
man-Nya, $ oya? SB, af A Jas W $ "Karena itu, janganlah kalian mengada- 
kan tandingan-tandingan bagi Allah." Artinya, janganlah kalian menyekutukan- 
Nya dengan mengadakan tandingan-tandingan yang tidak dapat memberikan 
madharat maupun manfaat, sedang kalian mengetahui bahwa tiada Ilah yang 
hak bagi kalian selain Dia yang memberi rizki kepada kalian. Dan kalian juga 
mengetahui bahwa yang diserukan kepada kalian oleh Rasulullah & untuk di- 
esakan adalah Rabb yang hag dan tidak diragukan lagi. Demikian j juga yang 
dikatakan Qatadah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah IS, #3 di 5S IP "Karena itu janganlah kamu mengadakan 
tandingan-tandingan bagi Allah," al-Andaad berarti syirik yang lebih samar 
dari pada semut melata di atas batu hitam pada kegelapan malam. Termasuk 
menjadikan andaad bagi Allah adalah ucapan, "Demi Allah dan demi hidup- 


mu serta demi hidupku, hai fulan." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Hartts al- -Asy' ari, bahwa Nabi 
Muhammad # pernah bersabda: 
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ga 53 — us 
“Sesungguhnya Allah 3& telah memerintahkan Yahya bin Zakaria #8 dengan 


lima perkara yang harus ia amalkan. Dan memerintahkan Bani Israil agar 
mereka mengamalkannya, namun (Yahya bin Zakaria) hampir saja lamban 
melaksanakannya. Maka “Isa $& berkata kepadanya: “Sesungguhnya engkau 
telah diperintahkan dengan lima perkara agar engkau mengamalkannya dan 
memerintahkan Bani Israil mengamalkannya, apakah engkau sendiri menyam- 
paikannya atau aku yang menyampaikannya?” Kemudian Yahya berkata: 
“Hai saudaraku, sesungguhnya aku takut jika engkau mendahuluiku, aku 
akan diadzab atau aku ditenggelamkan ke dalam bumi'. Setelah itu Yahya 
bin Zakaria mengumpulkan Bani Israil di Baitul Magdis sehingga mereka 
memenuhi masjid, lalu ia duduk di tempat yang tinggi, kemudian memuji 
dan mengagungkan Allah, dan selanjutnya ia berkata: “Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepadaku lima perkara, yang harus aku amalkan dan 
aku perintahkan kalian untuk mengamalkannya; pertama, hendaklah kalian 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun, karena sesungguhnya perumpamaan hal itu sama seperti seseorang yang 
membeli seorang budak dari hartanya yang murni dengan uang perak atau 
emas. Kemudian orang itu menyuruh budak itu bekerja namun budak itu 
menyerahkan penghasilannya kepada selain tuannya. Siapakah di antara kalian 
yang menginginkan budaknya berbuat demikian? Dan sesungguhnya Allah 
telah menciptakan kalian dan memberi rizki kepada kalian. Karenanya, ber- 
ibadahlah kepada Allah dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Allah juga memerintahkan agar kalian mengerjakan shalat, 
karena sesungguhya Allah mengarahkan wajah-Nya ke wajah hamba-Nya 
selama ia tidak berpaling. Sebab itu, jika kalian mengerjakan shalat, janganlah 
memalingkan wajah. Dia juga memerintahkan kalian untuk berpuasa, sesung- 
guhnya perumpamaan hal itu sama seperti seseorang yang membawa tempat 
minyak kesturi berada di tengah-tengah kelompok orang yang semuanya 
mencium aroma kesturi. Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu 
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lebih harum dari pada bau minyak kesturi. Allah j juga memerintahkan kalian 
untuk bersedekah, sesungguhnya perumpamaan hal itu seperti seseorang yang 
ditawan oleh musuh, lalu mereka mengikat kedua tangannya pada lehernya, 
untuk selanjutnya dibawa ke depan guna dipenggal kepalanya. Kemudian 
orang itu berkata kepada mereka, “Apakah kalian mengizinkan aku menebus 
diriku ini dari kalian. Maka orang itu pun menebus dirinya dengan segala 
harta miliknya, sehingga ia berhasil membebaskan dirinya. Allah juga me- 
merintahkan kalian untuk memperbanyak dzikir kepada-Nya, karena per- 
umpamaan hal itu seperti seseorang yang dikejar oleh musuh dengan melacak 
jejak kakinya, lalu ia mendatangi sebuah benteng yang terjaga ketat, kemudian 
ia berlindung di dalamnya. Dan sesungguhnya seorang hamba itu lebih ter- 
lindungi dari syaitan jika ia senantiasa berdzikir kepada Allah.” 


Selanjutnya al-Harits al-Asy'ari menuturkan, sedang Rasulullah & sendiri 
bersabda: 


Nae Ta aa Aa a “10. foro REA á rak Oo - "o Soa a P | 
Ser pu Sg ag a DA aa Sg) 
OÍ Y) aih aii Sis Sa 
dea dg a (er A da AA ja Kai 
Ú & Hima A Ai re Haa 2 SI ag ee 013) Ju te 3 

Se AR ae Ine Ge a e 

a a a dg a an 
"Aku memerintahkan kepada kalian lima perkara -sebagaimana Allah telah 
memerintahkan kepadaku-, yaitu: Jama'ah, patuh, tunduk, hijrah, dan jihad di 
jalan Allah. Karena sesungguhnya, orang yang keluar dari jama'ah sejengkal, 
berarti ia telah melepaskan ikatan Islam dari lehernya kecuali jika ia kembali. 
Dan barangsiapa menyeru dengan seruan jahiliyah, maka ia termasuk penghuni 
Jahanam." Para sahabat bertanya: "Meskipun ia mengerjakan shalat dan ber- 
puasa?" Beliau menjawab: "Meskipun ia shalat dan berpuasa serta mengaku 


bahwa ia muslim. Karena itu, serulah orang-orang Islam dengan nama mereka 


masing-masing sebagaimana Allah dis menyebut orang: orang muslim yang 
mukmin sebagai hamba Allah." (Hadits ini hasan) 


Dan yang menjadi syahid mengenai ayat di atas adalah ucapan Yahya 
bin Zakaria, "Dan sesungguhnya Allah telah menciptakan kalian dan memberi 
rizki kepada kalian. Karenanya, beribadahlah kepada Allah dan janganlah kalian 


menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. ' 


Ayat di atas menjadi dalil yang menegaskan perintah bertauhid dengan 
hanya beribadah kepada Allah 8£ saja tanpa menyekutukan-Nya. Dan banyak 
para mufassir, misalnya ar-Razi dan juga lainnya yang menjadikan ayat ini se- 
bagai dalil yang menunjukkan adanya Sang Pencipta (Allah Jt). Ayat tersebut 
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tentu saja menunjukkan hakikat itu, karena barangsiapa memperhatikan semua 
ciptaan yang ada di alam ini baik yang berada di bawah (bumi) maupun yang di 
atas (langit), perbedaan bentuk, warna, karakter, dan manfaatnya serta menem- 
patkan semuanya itu pada tempat yang mendatangkan manfaat dengan tepat, 
maka ia akan mengetahui kekuasaan penciptanya, hikmah, ilmu, ketelitian, dan 
keagungan kekuasaan-Nya. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang 
Arab badui, ketika ditanya: "Apakah dalil yang menunjukkan adanya Rabb?" 
Mereka menjawab: "Subhanallah, kotoran unta menunjukkan adanya unta, dan 
jejak kaki menunjukkan adanya orang yang pernah jalan. Bukankah langit mem- 
punyai gugusan bintang, bumi mempunyai jalan-jalan yang luas, dan lautan 
mempunyai gelombang? Tidakkah yang demikian itu menunjukkan pada kalian 
akan adanya "ASI S5" (Allah yang Mahalembut lagi Mahamengetahu))?" 


Ar-Razi menceritakan dari Imam Malik, bahwa (Harun) ar-Rasyid 
pernah bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka ia pun memberikan bukti 
tentang hal itu, yaitu dengan adanya berbagai macam bahasa, suara dan nada 
suara. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa sebagian orang-orang Zindig 
pernah bertanya kepadanya mengenai keberadaan Allah, maka ia pun mengata- 
kan kepada mereka, "Tinggalkan aku di sini, aku sedang memikirkan suatu hal 
yang telah diberitahukan kepadaku, mereka memberitahukan ada sebuah kapal 
di laut yang sarat dengan beraneka ragam barang dagangan, dan tidak ada seorang 
pun yang menjaga dan mengendalikannya. Namun demikian, kapal itu tetap 
berlayar tanpa nakhoda, terombang-ambing oleh derasnya ombak hingga akhir- 
nya berhasil melalui gelombang tersebut dan terus melaju tanpa nakhoda. Maka 
mereka pun berkata, "Ini merupakan suatu hal yang tidak mungkin dikatakan 
oleh orang yang berakal." 


Lalu Abu Hanifah berkata, “Aduhai kalian, jika demikian apakah alam 
jagat raya ini berserta isinya yang teratur disebut sebagai suatu yang tidak ada 
pembuatnya”. Maka orang-orang itu tercengang keheranan, hingga akhirnya 
mereka kembali kepada kebenaran dan masuk Islam di bawah bimbingannya. 


Sedangkan Imam Syafi'i pernah ditanya mengenai adanya Allah, Rabb 
pencipta. Maka ia pun menjawab, "Ini adalah daun murbai yang memiliki satu 
rasa. Jika dimakan oleh ulat sutera, maka akan keluar menjadi serat sutera. Dan 
jika dimakan oleh lebah, akan menjadi madu. Jika dimakan oleh kambing, sapi 
dan bintang sejenisnya, akan keluar menjadi kotoran. Dan jika dimakan kijang 
akan menjadi wewangian, padahal itu berasal dari satu materi. 


Mengenai hal tersebut, Imam Ahmad bin Hanbal juga pernah ditanya. 
Maka ia menjawab, di sini terdapat benteng yang sangat kokoh dan halus yang 
tidak berpintu dan tidak ada jalan masuk (yang dimaksud adalah telur). Bagian 
luarnya tampak seperti perak dan bagian dalamnya tampak seperti emas murni. 
Dan ketika sedang dalam keadaan seperti itu, tiba-uba dinding benteng pecah, 


P 





ibnu Katsir Juz 1 


co 
w 







| 
D 
: 
E 
8 
» 
- 
$ 
À 





dari dalamnya keluar binatang yang dapat mendengar dan melihat sẹrta me- 
miliki bentuk yang sangat elok dan suara yang sangat indah, yaitu telur dikala 
keluar dari dalamnya seekor anak ayam. Abu Nawas pernah ditanya mengenai 
hal itu, maka ia pun langsung melantunkan sya'ir: 


AA a A b N oG a pÉ 
GA |I CAII md jÍ, : Sa ad Umi | 
OS SAS Oh 1 IA MEI Hai Ie 


Perhatikanlah tumbuh-tumbuhan di bumi, lihatlah apa yang telah di- 
perbuat oleh al-Malik (Allah). | 

Air jernih bagaikan perak memenuhi parit-parit, bagaikan emas cetakan 
mengairi lahan-lahan yang indah, bagaikan batu permata zabarjad. 


Semuanya merupakan saksi yang membuktikan, bahwa tiada sekutu 
bagi-Nya. 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan, orang yang memperhatikan 
ketinggian dan keluasan langit serta berbagai bintang, komet, dan planet. Juga 
merenungkan bagaimana semuanya itu berputar difalak yang luar biasa besar- 
nya pada setiap siang dan malam hari. Yang pada saat yang sama, Masing- 
masing berputar sendiri menurut porosnya. Kemudian juga memperhatikan 
lautan yang mengelilingi bumi dari segala sisi, serta gunung-gunung yang 
diletakkan di bumi agar bumi seimbang/stabil, dan penduduknya dapat meng- 
huninya walaupun dengan bentuk permukaan bumi yang bermacam-macam 
dan D a Pe 


| aa Sa ADE a 


“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara 
manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang ber- 
macam-macam warnanya (dan jenisnya).Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama”. (QS. Al-Faathir: 27-28). 


Demikian pula sungai-sungai itu yang mengalir dari satu negeri ke 
negeri yang lain untuk memberikan berbagai manfaat. Juga diciptakannya 
berbagai macam binatang, tumbuh-tumbuhan yang mempunyai rasa, bau, 
bentuk dan warna yang bermacam-macam, -padahal- dalam satu tanah dan air 
yang sama alamnya. Maka semuanya itu menunjukkan adanya Rabb sang Pen- 
cipta, kekuasaan-Nya yang agung, hikmah, rahmat, kelembutan,dan kebaikan- 
Nya kepada semua makhluk ciptaan-Nya, tiada Ilah yang hak selain Dia, ke- 
padanya kami bertawakal dan kembali. 
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang Kami wahyu- 
kan kepada bamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 
semisal al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar, Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) 
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi 
orang-orang yang kafir. (QS. 2:23-24) 


Selanjutnya Allah $$ menetapkan kenabian setelah Dia menetapkan 
bahwasannya tiada Ilah yang hak selain Allah, maka Dia pun berfirman yang 
ditujukan kepada orang-orang kafir: 4 Ua2 Je If Uus, F ES ul,» "Dan 
jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada 


bamba Kami." 


Yang dimaksud adalah Muhammad &. Artinya, buatlah satu surat 
yang serupa dengan surat dari kitab yang dibawa oleh Muhammad, jika kalian 


— mengaku bahwa wahyu itu diturunkan dari selain Allah, lalu bandingkanlah - 
| Surat itu dengan apa yang telah dibawa oleh Muhammad. Dan untuk melakukan 


itu mintalah bantuan kepada siapa saja yang kalian kehendaki selain Allah 4&, 
maka sesungguhnya kalian tidak akan pernah berhasil melakukannya. 


Ibnu Abbas mengakatakan, ' E laga" ' berarti para penolong. Sedangkan 
as-Suddi menceritakan dari Abu Malik, pg 545" berarti-kaum lain yang mau 
membantu kalian untuk melakukan hal tersebut. Dan mohonlah bantuan 
kepada sembahan- sembahan kalian yang engkau anggap dapat memberikan 
pertolongan, 


Dan Mujahid mengatakan, ' sa 03 NASI," berarti bima orang ahli 
bahasa yang dapat membantu hal itu. Dan mereka ini telah ditantang oleh 
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38 untuk melakukan hal tersebut pada surat yang lain dalam al-Qur'an: 

É ii S ol na gu saat y A Si AS pa SK Lu J $ “Katakanlah, “Datang- 
kanlah sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan al-Qur'an), niscaya aku akan mengikutinya, jika 
kamu sungguh orang-orang yang benar.” (QS. Al-Qashash: 49). 


Demikian juga firman-Nya yang terdapat dalam surat al-Israa': 
Ea AS 3 Es OPEN OT US i A ol AE Ga yi Ad JP 
(rb yan 
“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa dengan al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 


serupa dengannya sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain.” (OS. Al-Israa': 88). 


Sedangkan dalam surat Hudd difirmankan-Nya: 
g Hans Ol Pap AR PA SATA alta AAA Pa 1 
"Bahkan mereka mengatakan: Muhammad telah membuat-buat al-Jur'an itu. 
Katakanlah: (Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang di- 
buat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 
memanggilnya selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar." >" (QS. 
Huud: 13). 


Dan dalam surat yang lain juga difirmankan: | 
Y a a ia Sana SS 
B oy A eb o eaa e A a aa Ket Ce 


g oii — ol 
“Tidaklah mungkin al- Qur an ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi (al-Qur'an 
itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum 
yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari 
Rabb semesta alam. Atau (patutkah) mereka mengatakan: Muhammad membuat: 
buatnya.” Katakanlah: {Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datang- 
kan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu pang- 


gil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS. 
Yunus: 37-38). 


Semua ayat di atas dilan di Makkah. Selain itu, Allah #£ juga me- 
nantang orang-orang kafir untuk melakukan hal tersebut di Madinah, dengan 
firman-Nya: $ Aa 23 gp IU Uas de at Ca A SS ol? "Dan jika kamu 
tetap dalam keraguan terhadap al-Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba 
Kami (Mubammad), maka buatlah satu surat yang serupa dengannya." = Al- 
Baqarah: 23). 
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Yaitu yang serupa dengan al-Qur'an. Demikian itulah yang dikemuka- 
kan oleh Mujahid dan Qatadah serta menjadi pilihan Ibnu Jarir, ath-Thabari, 
az-Zamakhasyari, ar-Razi, dan dinukil dari Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, 
Hasan al-Bashri, dan mayoritas para muhaggig. Dan hal itu ditarjih (dinilai 
kuat) dengan beberapa pandangan, yang terbaik di antaranya adalah bahwa 

Allah 38 menantang mereka secara keseluruhan, baik dalam keadaan sendiri- 
sendiri maupun kelompok, orang-orang yang buta huruf maupun yang ahli 
kitab. Yang demikian itu merupakan tantangan yang paling tegas dan sempurna 
daripada sekedar menantang satu per satu dari mereka yang tidak dapat me- 
nulis dan belum mendalami ilmu sedikit pun. Juga dengan menggunakan dalil 
dari firman-Nya, $ AE p 9 "Kalau demikian, maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya." (9S. Huud: 13). Juga 
firman-Nya, $ sie oyu Yẹ "Niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengan-nya.” (QS. Al-Israa’: 88). | 

Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ 145 f; iai v oğ p "Maka jika 
kamu tidak dapat membuatnya dan tidak akan pernah dapat melakukannya." Kata 
"f untuk memberikan ketegasan pada masa yang akan datang. Artinya, sekali- 
kali kalian tidak akan pernah dapat melakukannya. 


Dan ini merupakan mukjizat lain, di mana Dia memberikan sebuah 
berita yang pasti dengan berani tanpa rasa takut maupun kasihan, bahwa al- 
Qur'an ini tidak akan pernah dapat ditandingi. Kenyataannya dari sejak dulu 
sampai sekarang, dan sampai kapanpun tidak ada yang dapat menyamai, dan 
tidak mungkin bagi seseorang dapat melakukan hal itu. 


DN TR TR TA 


PRIA 


Yang demikian itu karena al-Qur'an merupakan firman Allah, Rabb 
Pencipta segala sesuatu. Bagaimana mungkin firman Allah sang Pencipta akan 
sama dengan ucapan makhluk ciptaan-Nya. | 


Orang yang mencermati dan memperhatikan al-Qur'an dengan seksama, 
niscaya 1a kan menemukan berbagai keunggulan al-Qur'an -yang sulit untuk 
ditandingi dalam seni sastra baik yang tersurat maupun yang tersirat,- dari 
sisi lafazh dan juga sisi makna. 


Allah berfirman: 4S SS DN KS PU LKS AP 
"Alif laam raa' Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta 
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi Allah yang Mahabijaksana 
lagi Mahatahn." (OS. Huud: 1). | 


Artinya, Dia telah menyusun kata-kata di dalam al-Qur'an secara rapi 
dan indah dan menerangkan maknanya secara rinci. Dengan demikian, seluruh 
kata dan maknanya dikemukakan secara fasih, tidak ada yang dapat menyamai 
dan menandinginya. Di dalamnya Allah memberitakan berbagai berita ghaib 
yang telah lalu dan terjadi sesuai dengan apa yang diberitakan tersebut, dan 
Dia juga menyuruh berbuat kebaikan dan melarang berbuat kejahatan, sebagai- 
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mana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ Yas, Bea e CS, $ “Telah 


sempurna kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil.” 
(QS. Al-An'aam: 115). 


Artinya, benar dalam berita yang disampaikan al-Qur'an dan adil dalam 
hukum-hukum yang dimuatnya. Dengan demikian, semua kandungannya itu 
adalah benar, adil, dan petunjuk, yang tidak ada sedikit pun darinya kecerobohan, 
kebohongan, dan juga dibuat-buat, seperti yang terdapat dalam syair-syair Arab 
dan syair-syair selain mereka yang diwarnai dengan berbagai kecerobohan 
dan kebohongan, yang tidak akan indah kecuali dengan hal-hal seperti itu. 
sebagaimana diungkapkan dalam syair: 


D AD AS AI A 
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Sungai kata yang paling indah adalah yang paling dusta. 


Sedangkan al-Qur'an, seluruh kandungannya benar-benar fasih, berada 
di puncak keindahan bahasa bagi orang-orang yang memahami hal tersebut 
secara rinci dan global dari kalangan mereka yang memahami ucapan dan ung- 
kapan bangsa Arab. 


. Sesungguhnya jika anda mencermati dan merenungkan berita-berita yang 
disajikan al-Qur'an, niscaya anda akan mendapatkannya benar-benar berada di 
puncak keindahan, baik penyajian secara panjang lebar maupun singkat, diulang- 
ulang atau tidak. Setiap kali melakukan pengulangan, maka semakin tinggi dan 
mempesona keindahannya. Tidak basi dengan banyaknya pengulangan dan 
tidak membuat para ulama menjadi bosan. Ancaman yang dikemukakan-Nya 
akan menjadikan gunung-gunung yang tegak berdiri itu berguncang karenanya. 
Lalu bagaimana dengan hati yang benar-benar memahami hal tersebut. Dan jika 
Dia berjanji, Dia mengemukakannya dengan ungkapan yang dapat membuka 
hati dan pendengaran serta merasa rindu ke darussalam (tempat yang penuh 
kedamaian, surga) dan berdekatan dengan 'Arsy ar-Rahman (singgasana Allah), 
seb bagaimana firman-Nya dalam Pa berikut ini: | 

na ea LAU Ink Ie Se D "Seorang pun ridak 
mengetahui apa yang diseribunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan." (OS. As-Sajdah: 17). | 


Dia juga berfirman: T OS Uas 3, "ati it 3 2 ag dng aU Gi. ,$ "Dan 
— di dalam surga itu terdapat segala apa yang diinginkan oleh hati dan sedap (dipan- 
dang) mata dan kamu kekal di dalamnya." (OS. Az- Zukhrut: 71). | 


Sedangkan dalam tarhib yang disampaikan-Nya, Allah $& a 
$ NG St Cam of atuti > "Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman 
Allah) yang Naa balikkan sebagian daratan bersamamu. " (QS. Al-Isra': 68) 
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Dia juga berfirman: 
| aa SA dp duh a Mn Ai $ 
«Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di bni T Dia pa men: 
jungkir-balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu ber- 
goncang. Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia 


akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagai- 
mana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”. (QS. Al-Mulk: 16-17). 


Dan dalam teguran-Nya Dia berfirman: € 454, Vi IG > "Maka masing- 
masing (dari mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya. " (QS. Al- Ankabut: 40). 
Naa TN nasihat-Nya, Dia T 


"Maka bagaimana P jika Kami berikan Kn Ars a 


“hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telah di- 


ancamkan kepada mereka. Niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang selalu 
mereka nikmati." (QS. Asy-Syuura: 205-207). | 


Dan masih banyak lagi bentuk kefasihan, balaghah, dan balikan 

Jika ayat-ayat al-Qur'an berkenaan dengan hukum, perintah, dan larangan, 
maka mencakup perintah-Nya mengerjakan segala yang makruf, baik, ber- 
manfaat, dan yang dicintai dan melarang dari segala yang buruk, hina, dan 
tercela. Sebagaimana dikemukakan Ibnu Mas'ud dan ulama salaf lainnya, ia 
mengatakan, "Jika engkau mendengar Allah $% berfirman di dalam al-Qur'an, 
KI HN ULP “Wahai orang-orang yang beriman,” maka siapkanlah 
pendengaranmu dengan baik, karena ia mengandung kebaikan yang dip erintah- 
kan-Nya atau kejahatan yang dilarang-Nya." 


E Oleh karena itu, Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
HE Kh) SN Ae DA ASN i Jeg AT h a span SAP 
Ke LS 3 JS Arel 


"Yang menyuruh mereka mengerjakan kebaikan dan mencegah mereka dari ke- 


mungkaran serta menghalalkan bagi mereka yang baik dan mengharamkan bagi 


mereka segala yang buruk serta membuang dari mereka beban- beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka". (QS. Al-A'raaf: 157). 


Dan jika ayat-ayat al-Qur'an menyifati hari kebangkitan serta peristiwa- 


peristiwa yang mengerikan pada waktu itu, juga menyifati surga dan neraka serta 
apa yang dijanjikan Allah 3 baik bagi para wali yang berupa kenikmatan dan 
kelezatan, dan ancaman-Nya bagi para musuh-musuh-Nya, berupa siksa dan 
adzab yang sangat pedih, maka ayat-ayat tersebut memberikan kabar gembira, 
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atau memberikan peringatan dan juga menjauhi berbagai macam kemungkaran. 
Selain itu, ayat-ayat tersebut juga mengajak berzuhud di dunia dan menanam- 
kan kecintaan pada kehidupan akhirat. Juga memberikan petunjuk ke jalan 
Allah yang lurus dan syari'at-Nya yang benar. Ayat-ayat itu juga membersih- 
kan berbagai gangguan syaitan terkutuk dari hati manusia. 


| Oleh karena itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim 
hadits dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & bersabda: | 


SI OS Gi Sp alan IE 1 GAT a A ya gN S YI oA Ia Ga 
daah a Ks rt a 


“Tidak ada seorang pun dari para Nabi melainkan telah diberikan beberapa 
mu'jizat yang mana manusia mempercayai/ mengimani kepada yang serupa 
dengannya. Sedangkan (mu'jizat) yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang 
diwahyukan oleh Allah. Dan aku berharap menjadi nabi yang paling banyak 
pengikutnya pada hari kiamat kelak”. Demikian menurut lafazh dari Imam 
Muslim. 


Sabda beliau, “Sedangkan yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang 
diwahyukan oleh Allah.” Maksudnya, bahwa yang dikhususkan kepada beliau 
di antara para nabi yang lainnya adalah al-Qur'an, yang tidak mungkin ada 
umat manusia yang mampu menandinginya, berbeda dengan kitab-kitab lain- 


nya yang diturunkan Allah, karena bukan mukjizat menurut banyak ulama. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, g TEN aei eed; Ú Las yi, 3 AI A6 ð "Maka 
peliharalah dirimu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang 
disediakan bagi orang-orang kafir.” 


Sa yaitu apa yang dicampakkan ke dalam neraka untuk menyalakan 
apinya seperti kayu bakar dan yang lainnya. Hal yang sama juga difirmankan- 
Nya, $ Uhe sig | Ao dasi ul, "Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka dani kayu bakar bagi neraka Jahanam." (OS. 
Al-Jin: 15). 


Maksud kata "3," pada ayat di atas adalah batu api (belerang) yang 
besar yang berwarna hitam, sangat keras, dan berbau busuk, yaitu sebuah batu 
yang paling panas jika membara. Semoga Allah melindungi kita darinya. 


Sedangkan firman-Nya, & o Sa yang lebih jelas adalah bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata $ cál $ kembali (ditujukan) kepada neraka yang 
bahan bakarnya berasal dari manusia dan batu, bisa pula kembali kepada batu. 
Sebagaimana dikatakan Ibnu Mas'ud. Dan tidak ada pertentangan makna 
antara kedua pendapat di atas, karena keduanya saling berkaitan. Sa $ 
berarti disediakan dan dipersiapkan, bagi orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 
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g o PaA Das 9, menurut Ibnu Ishak, dari Muhammad, dari Ikrimah 
atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yakni bagi orang yang berada dalam 
kekufuran seperti yang kalian lakukan. 






D 2, 


Banyak Imam Ahli Sunnah yang menjadikan ayat ini i sebagai d dalil bahwa 
neraka itu sudah ada sekarang ini, berdasarkan Firman-Nya: 4 Sad artinya 
disediakan dan disiapkan. Banyak juga hadits-hadits yang menunjukkan hal ini, 
antara lain: 


r zr 


A a Cai a Ka “Ju WA ai 
A A ipis 


“Api neraka pernah minta izin kepada Rabb-nya. Ia berujar: “Ya Rabb-ku, 
sebagian kami memakan sebagian lainnya." Lalu Rabb-nya memberikan izin 
kepadanya dengan dua jiwa. Satu jiwa pada musim dingin dan satu jiwa lagi 
pada musim panas”. Diriwayatkan oleh lima perawi (Ahmad, Abu Dawud, 
an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Ibnu Mas'ud juga pernah memberitahukan sebuah hadits, Kami pernah 
mendengar suara sesuatu yang jatuh, lalu kami pun bertanya: “Apa itu?” Maka 
Rasulullah # bersabda: 


Pi PA A a PARA dhan Men 

Sa d! Joy ON a di ia 
"Itu adalah batu yang dilontarkan dari tepi Neraka Jahanam sejak tujuh puluh 
tahun lalu dan sekarang telah sampai di dasarnya." (HR. Muslim) 


Demikian juga hadits shalat gerhana, malam Isra', dan hadits-hadits 
mutawatir lainnya yang berkenaan dengan makna ini. 


Namun golongan Mu'tazilah karena kebodohan mereka dalam hal ini 
telah berbeda paham, dan al-Qadhi Mundzir bin Sa'id al-Baluthi, seorang hakim 


Andalus, juga berpaham sama seperti ieteka 


sAr r A CA sA -oir T a sak, "5. <A 
D3 Arsita 3 Uni oa 13 Jus 2 3D 
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan ber- 
buat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga- 
surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu". Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalam- 
nya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (QS. 2:25) 


Setelah Allah $$ menyebutkan adzab dan siksaan yang. telah disediakan 
untuk musuh-musuh- -Nya, dari kalangan orang-orang yang celaka, yaitu orang- 
orang yang kafir kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, lalu Dia menyambungnya 
dengan mengemukakan keadaan wali-wali-Nya dari kalangan orang-orang yang 
hidup sejahtera, yaitu mereka yang beriman kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, 
serta membenarkan iman mereka dengan amal shalih. Dan itulah makna 

penyebutan al-Qur'an sebagai " —&", menurut pendapat ulama yang paling 
shahih (benar), sebagaimana yang akan kami uraikan pada tempatnya. Yaitu 
penyebutan iman yang disertai dengan penyebutan kekufuran, atau sebaliknya. 
Atau penyebutan keadaan orang-orang yang bahagia kemudian disertai dengan 
penyebutan keadaan orang-orang yang sengsara, atau sebaliknya. Kesimpulan- 
nya adalah penyebutan sesuatu dan kebalikannya. | 


Adapun sesuatu dan kesamaannya disebut sebagai tasyabbuh (persamaan). 
Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut insya Allah. Oleh karena itu, 
Pa 8s berfirman: 

Ae Ga J S mi D A of a ja ana Td reg 4 "Dan sampai- 
ka berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat baik bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. " 
Disebutkan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, yakni di bawah 
pepohonan dan bilik-biliknya/ mn anna 


. Firman- -Nya, bip 5, Si ó J6 8 ar Gu In as p “Setiap 
mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka berkata: Inilah 


yang pernah diberikan kepada kami dahulu”. 


Dalam tafsirnya, as-Suddi meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, serta dari beberapa 
sahabat, mereka mengatakan: “Mereka diberi buah-buahan di dalam surga, se- 
telah mereka melihatnya, mereka pun berkata: ‘Inilah yang pona diberikan 
kepada kami sebelumnya di dunia”. 


— Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Oatadah, Abdur- 
Rahman bin Zaid bin Aslam, dan didukung oleh Ibnu Jarir. Mereka berkata: 
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu”. Mengenai ayat ini, Ikrimah 

. mengatakan: “Artinya adalah seperti apa yang diberikan kemarin”. 


Dan firman Allah 8£, 4 G2 «1, $ "Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa." Mengenai penggalan ayat ini, Abu Ja'far ar-Razi menceritakan dani ar- 
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Rabi bin Anas, dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan, "Antara satu buah dengan 
yang lainnya terjadi kemiripan, tetapi Me rasa yang berbeda." 


Firman-Nya yang setelah itu, $ pg z f G al ,$ "Untuk mereka di 
— dalamnya ada isteri-isteri yang suci." Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengata- 
kan, "Suci dari noda dan kotoran." 


Sedang Firman-Nya, 4 0, 4 5 ,? "Mereka kekal di dalamnya" 
Demikian itulah kebahagiaan yang sempurna. Dengan nikmat tersebut, mereka 
berada di tempat yang aman dari kematian sehingga (kenikmatan itu) tiada 
akhir dan tidak ada habisnya, bahkan mereka senantiasa dalam kenikmatan 
abadi selama-lamanya. Semoga Allah && menghimpun kita dalam golongan 
. mereka. Sesungguhnya Dia Mahapemurah, Mahamulia, lagi Mahapenyayang. 


A ELL A A fr KN Naa G 
eA D Na PUE AN 3 lalu E oai al 
s2s T A D ge S 
ND Kompas Dan 5 saii 


45 PR pa 1455 aan Op 


A < Gea Sa Io agak 1 


Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Rabb mereka, tetapi me- 
reka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?" Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian 
itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) 
untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka 
itulah orang-orang yang rugi. (OS. 2: 26-27) 
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Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Qatadah, menurutnya, 
"Ketika Allah $ menyebutkan laba-laba dan lalat, orang-orang musyrik pun 
bertanya, "Untuk apa laba-laba dan lalat itu disebut?" lalu Allah 3 menurun- 
kan ayat, 4 fp SG To a Ú IS ja SAS AI Up. Makna ayat tersebut 
bahwa Allah && memberitahukan bahwa Dia tidak memandang remeh. Ada 
yang mengartikan, tidak takut untuk membuat perumpamaan apa saja baik 
dalam bentuk yang kecil maupun besar. 


PA 


Kata "G" untuk sini menunjukkan sesuatu yang kecil atau sedikit. Sedang 
kata "254" dalam ayat itu berkedudukan sebagai badal (pengganti). Sebagai- 
mana jika anda mengatakan, "GW, “7 29" (Aku akan memberikan suatu per- 
umpamaan apa pun), yang berarti sekecil apa saja. Atau "5" berkedudukan 
sebagai nakirah (indefinite noun) yang disifati dengan kata ba 'udhah (nyamuk). 


Firman-Nya, $ G5 Ksp. Mengenai penggalan ayat ini terdapat dua 
pendapat. Salah satunya menyatakan: "Artinya yang lebih kecil dan hina," se- 
bagaimana jika seseorang disifati dengan tabi'at keji dan kikir. Maka orang yang 
mendengarnya mengatakan: "Benar, ia lebih dari itu," maksudnya apa yang di- 
sifatkan. Ini merupakan pendapat al-Kisa'i dan Abu Ubaid, menurut ar-Razi 
dan mayoritas muhaggigin. 


| Pendapat kedua menyatakan, "artinya yang lebih besar darinya," karena 

tidak ada yang lebih hina dan kecil dari pada nyamuk. Ini pendapat Qatadah 
ibnu Di'amah, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat ini diperkuat oleh 
hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa 
Rasulullah & pernah bersabda: 


AL r A SK r 4 3 e r Mu? s 
ar Di GEA Kp IA pd Ga) 
r r r # 


"Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau yang lebih besar darinya melain- 
kan dicatat baginya derajat dan dihapuskan dosa dari dirinya". (HR. Muslim). 


Maka Allah memberitahukan bahwa Dia tidak pernah menganggap 
remeh sesuatu apapun yang telah dijadikan-Nya sebagai perumpamaan, meski- 
pun hal yang hina dan kecil seperti halnya nyamuk. Sebagaimana Dia tidak me- 
mandang enteng penciptaannya, Dia pun tidak segan untuk membuat per- 
umpamaan dengan nyamuk tersebut, sebagaimana Dia telah membuat perumpa- 
maan dengan lalat” dan laba-laba”. Di dalam al-Qur'an terdapat banyak per- 
umpamaan. 


Sebagian ulama salaf menuturkan, "Jika aku mendengar perumpamaan 
di dalam al-Qur'an, lalu aku tidak memahaminya, 1 maka aku menangisi diriku, 
karena Allah 3 telah berfirman: $ 0, JW au 5 MA G p JI Ms 33 $ 
“ Lihat surat al-Hajj ayat 73 
“* Lihat surat al-Ankabut ayat 41 
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"Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. " (QS. Al-Ankabut: 43). 


0 rs o ai aa angan a D A GE? " 
Mengenai firman-Nya: $ —&, d ai o palas Iyaale eidi CG $ "Adapun 
- orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar 


dari Rabb mereka." Qatadah mengatakan, artinya, mereka mengetahui bahwa 
yang demikian itu merupakan firman Allah dan berasal dari sisi-Nya. 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan al-Bashri, 
dan ar-Rabi' bin Anas. Menurut Abul Aliyah: 

g. 4. a d if o palah Igale Coad GG p "Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa bal itu benar dari Rabb mereka." Yakni perumpamaan 
tersebut. 

Firman Allah selanjutnya, 4 Y—£ gp AI SBU Os Nge, 
“Adapun orang- orang yang kafir, maka mereka mengatakan: Apakah maksud 
Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?” I Dan di sini Allah 3 juga ber- 
firman, 4 72. Gi Y 4 Ja Gy VAS a SA S a gja $ “Dengan perumpamaan 
itu banyak orang yang disesatkan oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu pula 
banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah 
dengannya kecuali orang-orang yang fasik." 


Di dalam tasfirnya, as-Suddi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Murrah, 
Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat Rasulullah $, bahwa yang dimaksud 
dengan $ | KS a a Ja y, adalah orang-orang munafik. Sedangkan yang dimaksud 
dengan 4 (5 4 : Sae $, yaitu orang-orang yang beriman. 


Ka mereka itu akan terus bertambah karena pengingkaran me- 
reka terhadap perumpamaan yang diberikan Allah dan telah mereka ketahui 
dengan benar dan yakin. 


Ketika perumpamaan itu benar dan tepat, maka yang demikian itu 
merupakan penyesatan bagi mereka. Dan dengan perumpamaan itu Dia telah 
memberikan petunjuk kepada banyak orang yang beriman, sehingga petunjuk 
demi petunjuk terus bertambah bagi mereka, iman pun semakin tebal, karena 
kepercayaan mereka atas apa yang mereka ketahui secara benar dan yakin 
bahwa ia pasti sesuai dengan apa yang diperumpamakan Allah serta pengakuan 
mereka atas hal itu. Yang demikian itu merupakan petunjuk bagi mereka dari 
Allah 35. 4 Ya Ja Ly 9 “Dan tidak ada yang disesatkan Allah dengan- 
nya kecuali orang-orang yang fasik.” As-Suddi mengatakan: “Mereka itu adalah 
orang-orang munafik.” 


1 


Secara etimologis, Sa" (orang fasik) berarti orang yang kiii dari 


ketaatan. Masyarakat Arab biasa mengemukakan, Ma an jika sisi kurma 
keluar dari kulitnya. Oleh karena itu, tikus disebut juga sebagai "up", karena 
selalu keluar dari persembunyiannya untuk melakukan perusakan. 


oz 
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Diriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim hadits dari 
Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & bersabda: 


97 9 7 anaro r 


CSI By oil, AN, Ai A à LE al 203) 
ya 


“Ada lima jenis binatang fasik yang boleh dibunuh, baik di tanah halal atau 
pun tanah haram, yaitu burung gagak, burung elang, kalajengking, tikus dan 
anjing gila." 


Dengan demikian, fasik di sini mencakup orang kafir dan juga orang 
durhaka. Namun demikian, kefasikan orang kafir lebih hebat dan keji. Yang 
dimaksudkan dengan kefasikan dalam ayat ini adalah orang kafir, Wallahu 
a'lam, dengan dalil bahwa Allah # menyifati mereka melalui firman-Nya, 


MAN PH Ori Fog lg HN GA Obat sita AR op HI S3 Oi Ga 

KO edi Ah 
“Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah perjanjian itu teguh, 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk meng- 
hubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang 


yang merugi.” Sifat-sifat tersebut merupakan sifat orang-orang kafir yang benar- 
benar berbeda dengan orang-orang mukmin. 


Para ahli tasfir berbeda pendapat mengenai pengertian al-'ahdu (per- 
janjian) yang telah dilanggar oleh orang-orang fasik itu. Sebagian mereka 
menyebutkan, yaitu wasiat dan perintah Allah yang disampaikan kepada 
makhluk-Nya agar senantiasa menaati-Nya dan menjauhi larangan-Nya melalui 
kandungan kitab-kitab-Nya dan sabda rasul-rasul:Nya. Pelanggaran terhadap 
hal itu yaitu pengabaian terhadap pengamalannya. 


Ahli tafsir lainnya berpendapat, mereka itulah orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik dari kalangan ahlul kitab. Sedang perjanjian yang mereka 
langgar adalah perjanjian yang telah diambil Allah 3s atas mereka di dalam 
kitab Taurat, yaitu mengamalkan kandungan isi di dalamnya dan mengikuti 
Muhammad #8 sebagai utusan-Nya, serta membenarkan apa yang dibawanya 
dari sisi Rabb mereka. Sedang pelanggaran mereka itu adalah pengingkaran 
terhadap Muhammad & setelah mereka mengetahui hakikatnya dan me- 
nyembunyikan pengetahuan mengenai hal itu dari umat manusia padahal mereka 
sudah memberikan janji kepada Allah 3%, untuk menjelaskan kepada manusia 
serta tidak menyembunyikannya. Maka Allah $ memberitahukan bahwa 
mereka telah mencampakkan perjanjian itu di belakang punggung mereka dan 
menjualnya dengan harga yang sangat murah. Tafsiran ini merupakan pilihan 
Ibnu Jarir rahimahullah dan pendapat Mugatil bin Hayyan. 


Firman Allah 8, 4 Fox de AN aft okas p "Dan memutuskan apa 
yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya.” Ada 


Nan T 
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yang mengatakan, yang dimaksud dengan hal itu adalah menyambung tali 
silaturrahmi dan PE me sebagaimana yang | Pa Qatadah. Seperti 
firman Allah &: 4 Saw li s PRI Haa O pEr ol ELS ad “Maka 
apakah kiranya jika kalian berkuasa akan membuat kerusakan di muka bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” (OS. Muhammad: 22). 


Penafsiran ini ditarjih (dinilai kuat) oleh Ibnu Jarir. Ada pendapat lain 

bahwa, yang dimaksudkan lebih umum dari itu, yaitu mencakup semua yang 

diperintah Allah 8£ untuk menyambung dan melakukannya. Tetapi mereka 
memutuskan dan mengabaikannya. 


Mengenai firman Allah $, "Mereka itulah orang- orang yang merugi," 
Mugatil bin Hayyan mengatakan, yaitu di alam akhirat. Dan ini seperti yang 
difirmankan-Nya dalam surat yang lain, & J s y 2 j 2 A GE 1 > "Mereka 
itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 
Jahanam). " (OS. Ar-Ra'ad: 25). 

Bersumber dari Ibnu Abbas, ad-Dhahhak mengatakan: “Semua yang 
dinisbatkan Allah kepada selain orang-orang Islam, misalnya khasir (orang yang 
merugi), maksudnya tiada lain adalah kekufuranj dan apa yang dinisbatkan 
kepada orang-orang Islam, me un ya adalah perbuatan dosa.” 


Mengenai firman-Nya, $ oy pis $ ht Hi p “Mereka itulah orang- 
orang yang merugi,” Ibnu Jarir mengatakan, "OI" jamak dari kata "li" 
yaitu mereka yang mengurangi perolehan rahmat bagi diri mereka segan 
dengan cara berbuat maksiat kepada Allah $. Sebagaimana seseorang merugi 
dalam bisnisnya tersebut. 


Demikian halnya dengan orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
merugi, karena Allah mengharamkan bagi mereka rahmat-Nya yang sengaja 
diciptakan bagi hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya pada hari kiamat kelak 
mereka sangat membutuhkan rahmat Allah $& tersebut. 


Ay AGEDA en Led XL. GL WM 2 rZ 2 
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Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu am, mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 2:28) 


Allah $$ berfirman untuk menunjukkan keberadaan dan kekuasaan-Nya 
serta menegaskan bahwa Dialah Rabb Pencipta dan Pengatur hamba-hamba- 
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Nya. $ dl da "Mengapa kamu kafir kepada Allah." Artinya, mengapa 
kamu merigingkari keberadaan-Nya atau menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 


$ 5 Urat S 3> "Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidup- 
bakama "Maksudnya, dahulu kamu tidak ada, lalu Dia mengeluarkan kamu 
ke alam wujud. Ayat tersebut sama dengan firman-Nya: 
$ Ha tee Ta La E, ? "Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah T kami dua kali (pula). " (QS. Al-Mu'min: 11). 


Mengenai firman Allah && yang terakhir ini, dengan bersumber dari 
Ibnu Abbas, ad-Dhahhak mengatakan, "Dulu, sebelum Dia menciptakan kamu, 
kamu adalah tanah, dan inilah kematian. Kemudian Dia menghidupkan kamu 
sehingga terciptalah kamu, dan inilah kehidupan. Setelah itu Dia mematikan 
kamu kembali, sehingga kamu kembali ke alam kubur, dan itulah kematian 
yang kedua. Selanjutnya Dia akan membangkitkan kamu pada hari kiamat 
kelak, dan inilah kehidupan yang kedua." 


Demikian itulah dua kematian dan dua SERUT DAR Dan itu merupakan 
pengertian f firman-Nya tersebut: 
$ S PNR Si EA Ea JUL San aS $ "Mengapa kamu kafir ke- 
pada Allah padahal dahulu kamu mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian 
kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali." 


A 


A (Arara aa ga r A 5... 
ana Aa UN Gs 


Pai 


Ya YA rAr E naer lar SA G 
EN AR Da As 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 


Dia berkehendak (menuju) langit, lalu dijadikan-Nya A langit Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 2:29) 


Seusai menyebutkan dalil-dalil berupa penciptaan umat manusia dan apa 
yang mereka saksikan dari diri mereka sendiri, Allah $% juga menyebutkan dalil 
lain yang mereka saksikan berupa penciptaan langit dan bumi, maka Ia ber- 
firman, E AG ENG LI NI SPA Car PN a CS sal AP 
"Dia-lah Allah yang menciptakan segala yang ada di bumi Ka kamu, kemudian 
Dia berkendak menuju langit, lalu Dia jadikan tujuh langit." Artinya, menuju 
langit. Kata istawa' dalam ayat di atas mengandung makna "berkehendak" dan 

endatangi", karena menggunakan kata sambung "ilaa." 


Ga), maksudnya, “lalu Dia menciptakan langit, tujuh lapis.” 
$ NN p “langit,” di sini adalah isim jinsi. Oleh karena itu, Dia berfirman: 


P Pa II 44 4 4 MSI de O NI N TNT ND D TL 


Tafsir Ibnu Katsi 






SEN (ISS Y 2. SURAT AL BAQARAH XY JELCZ ZZR 


PEK PA “BI Gu 


g Nyata pt AI yan s$ "Lalu Dia jadikan tujuh langit.” $ E si 2 s A9 “Dan 
Dia Mahamengetahui segala sesuatu." Artinya, ilmu Allah itu Dau seluruh 
apa yang diciptakan-Nya. Sebagaimana firman-Nya, $ Gis 54 JI p "Apakah 
Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (apa yang kamu tampakkan dan 
- sembunyikan), " (QS. Al-Mulk: 14). Penjelasan rinci mengenai ayat ini ada pada 
tafsir surat as-Sajdah. 


Mengenai : firman Allah IS, 4 GS Hp Ig a S e sil , "Dia-lah 
Allah, yang menciptakan segala yang ada di bumi Sa kamu." Mujahid me- 
ngatakan, Allah menciptakan bumi sebelum langit. Dan seusai menciptakan 
bumi, lalu membumbung asap darinya (bumi), dan itulah makna firman-Nya: 
g ot? ay Tadi S E S d "Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap." (QS. Fushshilat: 11). 


pp... G3 SG. 


& IL ah Aje $ "Lalu Dia menjadikan tujuh langit." Mujahid me- 
ngatakan, sebagian langit di atas sebagian lainnya. Dan tujuh bumi, maksudnya 
sebagian bumi berada di bawah bumi lainya. 


Konga eL. - 672‘. A w 
Je a IG NAR JKN TE “ena 


PD PA Ik saka” P A 5 


BII IA SEA ATS AR 2 


DO LAU GL IE 


Ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau". Allah 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
(QS. 2:30) 


Allah % memberitahukan ihwal penganugerahan karunia-Nya kepada 
anak cucu Adam, yaitu berupa penghormatan kepada mereka dengan mem- 
bicarakan mereka di hadapan a KI" (para malaikat), sebelum mereka 
diciptakan. Dia berfirman, $ 4 SA ay Ju 3 ls $ “Dan ingatlah ketika Rabb-Mu 
berfirman kepada para malaikat.” Artinya, Hai Muhammad &, ingatlah ketika 
Rabb-mu berkata kepada para malaikat, dan ceritakan pula hal itu kepada 


kaummu. 


o E 
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Dan In IN A 





Gina J Şi 2 PE A $ "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di bumi.” Yakni suatu kaum yang akan menggantikan satu kaum lain- 
nya, kurun demi kurun, | dan generasi demi generasi, sebagaimana firman-Nya: 
bi 9 Hd SEL Gl AP "Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah- 
khalifah di bumi." (OS. Al-An'aam: 165). 

Juga firman-Nya: $ ò E N — SK Sa Ud Tan, > "Dan 
kalau Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka 
bumi ini malaikat-malaikat yang turun temurun. " (QS. Az-Zukhruf: 60). 


Yang jelas bahwa Allah tidak hanya menghendaki Adam saja, karena 
jika yang dikehendaki 2. Adam, “page pa tidak tepat pertanyaan malaikat, 
SINI 3 In Ga Jed $ "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah.” Artinya, para malaikat itu bermaksud bahwa di antara 
jenis makhluk ini terdapat orang yang akan melakukan hal tersebut. Seolah- 
olah para malaikat mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus, atau mereka 
memahami dari kata "Khalifah" yaitu orang yang memutuskan perkara di 
antara manusia tentang kezaliman yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan 
mencegah mereka dari perbuatan terlarang dan dosa. Demikian yang dikemuka- 
kan oleh al-Qurthubi. Atau mereka membandingkan manusia dengan makhluk 
sebelumnya. 


Ucapan malaikat ini bukan sebagai penentangan terhadap Allah 4%, 
atau kedengkian terhadap anak cucu Adam, sebagaimana yang diperkirakan 
oleh sebagian mufassir. Mereka ini telah disifati Allah $% sebagai makhluk 
yang tidak mendahului-Nya dengan ucapan, yaitu tidak menanyakan sesuatu 
yang tidak Dia izinkan. Di sini tatkala Allah 4 telah memberitahukan kepada 
mereka bahwa Dia akan menciptakan makhluk di bumi, Qatadah mengatakan, 
“Para malaikat telah mengetahui bahwa mereka akan melakukan kerusakan di 
muka bumi,” maka mereka bertanya, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan me- 
numpahkan darah." Pertanyaan itu hanya dimaksudkan untuk meminta pen- 
jelasan dan keterangan tentang hikmah yang terdapat di dalamnya. Maka untuk 

memberikan a atas pertanyaan para malaikat itu, Allah 8& berfirman, 
GOA GU —1? "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ke- 
tahui." Artinya, Aku (Allah) mengetahui dalam penciptaan golongan ini (manusia) 
terdapat kemaslahatan yang lebih besar daripada kerusakan yang kalian khawatir- 
kan, dan kalian tidak mengetahui, bahwa Aku akan menjadikan di antara mereka 
para nabi dan rasul yang diutus ke tengah-tengah mereka. Dan di antara mereka 
juga terdapat para shiddigun, syuhada', orang-orang shalih, orang-orang yang 
taat beribadah, ahli zuhud, para wali, orang-orang yang dekat kepada Allah, para 
ulama, orang-orang yang khusyu', dan orang-orang yang cinta kepada-Nya, serta 
orang-orang yang mengikuti para Rasul-Nya. 
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Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa jika para malaikat naik meng- 
hadap Rabb dengan membawa amal hamba-hamba-Nya, maka Dia akan me- 
nanyakan kepada mereka, padahal Dia lebih tahu tentang manusia, "Dalam 
keadaan bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Mereka menjawab, 
"Kami datang kepada manusia ketika mereka sedang mengerjakan shalat, dan 
kami tinggalkan dalam keadaan mengerjakan shalat pula." Yang demikian itu 
karena mereka datang silih berganti mengawasi kita berkumpul dan bertemu 
pada waktu shalat Subuh dan shalat Ashar. Maka di antara mereka ada yang 
tetap tinggal mengawasi, sedang yang lain lagi naik menghadap Allah dengan 
membawa amal para hamba-Nya. Ucapan para malaikat, "Kami datangi mereka 
ketika sedang mengerjakan shalat dan kami tinggalkan mereka juga ketika dalam 
keadaan mengerjakan shalat, merupakan tafsiran firman Allah Æ kepada 


mereka, $ L pakis yu A > "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 


kamu ketahui." 


Ada juga pendapat yang mengatakan, hal itu merupakan jawaban atas 
ucapan para malaikat, yaitu firman-Nya, $ 4 E Js pas a. j $ "Padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan Na -Mu dan menyucikan -Mu." Maka Dia 
pun berfirman, 4 0/5 YU bel Jd "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui." Yakni D akan adanya Iblis di antara kalian, 
dan Iblis itu bukanlah seperti yang kalian sifatkan untuk diri kalian sendiri. 


Ada juga yang berpendapat, ucapan para malaikat yang terdapat dalam 
firman Allah 3g: 
GI ag DX pati lg CAN DEL G3 Iki Gd JR JG "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat ke- 
rusakan padanya dan menumpahkan darah. Padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu," mengandung permohonan agar mereka 
di tempatkan di bumi sebagai pengganti Adam dan Keran 3 Maka Allah 3 
pun berfirman kepada mereka (para malaikat), € o p Y ú Jet A ? "Sesungguh- 
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. " Maksudnya, tempat tinggal 
kalian di langit itu lebih baik dan tepat bagi kalian. demikian yang dikemuka- 
kan oleh ar-Razi. Wallahu a'lam. 


Beberapa pendapat para Mufassirin 


Bersumber dari Hasan al- Bashri dan Qatadah, Ibnu Jarir mengatakan, 
Firman Allah $ H2 Ni 3 | A "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
khalifah di bumi. "Maksudnya Allah a kepada para malaikat, "Sesung- 
guhnya Aku akan melakukan hal itu." Artinya, Dia memberitahukan hal itu 
kepada mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan, artinya, Allah 4 berfirman, "Aku akan men- 
jadikan di muka bumi seorang khalifah dari-Ku yang menjadi pengganti-Ku 
dalam memutuskan perkara secara adil di antara semua makhluk-Ku. Khalifah 
tersebut adalah Adam dan mereka yang menempati posisinya dalam ketaatan 
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kepada Allah dan pengambilan keputusan secara adil di tengah-tengah umat 


manusia." 


Berkenaan dengan firman Allah 38, $ DAH Baru ? mama Oey P "Pada: 
hal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu," Abdurrazak, 


dari Mu'ammar, dari Oatadah, berkata: "Tasbih adalah tasbih, sedang tagdis 
adalah shalat." 


Ibnu Jarir mengatakan, „taqdis berarti pengagungan dan penyucian. 
Misalnya ucapan mereka, “ 8 d y— artinya, z y— Allah dan .,- s% adalah 
menyucikan serta pengagungan bagi-Nya. Demikian juga dikatakan untuk 
bumi, "L42 pp)" (tanah suci)." 


Dengan demikian, firman- Nya, $ Ben maa "25,9 "Padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu, ' ' berarti, kami senantiasa menyucikan- 
Mu dan menjauhkan-Mu dari apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik 
kepada-Mu. $ W 45, $ "Dan kami menyucikan-Mu," artinya, kami menisbat- 
kan kepada-Mu sifat-sifat yang Engkau miliki, yaitu kesucian dari berbagai 
kenistaan dan dari apa yang dikatakan kepada-Mu oleh orang-orang kafir. 


Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Dzar #6: 
ai DA MSI 3 dhii Ú) JB a PS P er g a Je; of 
(Cug 


“Bahwa Rasulullah %& pernah ditanya, ‘Ucapan apa yang paling baik?” Beliau 
menjawab, "Yaitu apa yang dipilih oleh Allah bagi para malaikat-Nya; “Maha- 
suci Allah, segala puji bagi-Nya.” 


Mengenai firman-Nya, $ 0 pd Yu Isl SP "Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui," Qatadah mengatakan, "Allah sudah 
mengetahui bahwa di antara khalifah itu akan ada para nabi, rasul, kaum yang 
shalih, dan para penghuni surga." 


| Al-Qurthubi dan ulama lainnya menjadikan ayat ini sebagai dalil yang 
menunjukkan keharusan mengangkat pemimpin untuk memutuskan perkara 
di tengah-tengah umat manusia, mengakhiri pertikaian mereka, menolong orang- 
orang teraniaya dari yang menzhalimi, menegakkan hukum, mencegah ber- 
bagai perbuatan kei, dan berbagai hal yang penting lainnya yang tidak mung- 
kin ditegakkan kecuali dengan adanya pemimpin, dan "Sesuatu yang menjadi- 
kan suatu kewajiban tidak sempurna kecuali dengannya, maka sesuatu itu 
sendiri merupakan hal wajib pula." 


Imamah itu diperoleh melalui nash, sebagaimana yang dikatakan oleh 
segolongan ulama ahlus sunnah terhadap Abu Bakar. Atau melalui pengisyaratan 
menurut pendapat lainnya. Atau melalui penunjukkan pada akhir masa jabatan 
kepada orang lain, sebagaimana yang pernah dilakukan Abu Bakar ash-Shiddig 
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terhadap Umar bin Khaththab. Atau dengan menyerahkan permasalahan 
untuk dimusyawarahkan oleh orang-orang shalih, sebagaimana yang pernah 
dilakukan Umar bin Khatthab. Atau dengan kesepakatan bersama ahlul halli 
wal 'agdi untuk membai'atnya, atau dengan bai'at salah seorang dari mereka 
.kepadanya dan dengan demikian wajib diikuti oleh mayoritas anggota. Hal ter- 
sebut menurut Imam al-Haramain merupakan jjma' (konsensus), Wallahu a'lam. 
Atau dengan memaksa seseorang menjadi pemimpin untuk selanjutnya di- 
taati. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi perpecahan dan perselisihan, 
sebagaimana dinyatakan oleh Imam Syafi'i. 


Apakah harus ada saksi atas terbentuknya imamah ? 


Mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat. Di antara mereka 
ada yang menyatakan, bahwasanya hal tersebut tidak disyaratkan. Dan ada 
juga yang menyatakan, hal itu memang suatu keharusan dan cukup dua orang 


saksi saja. 
Pemimpin harus seorang laki-laki, merdeka, baligh, berakal, muslim, adil, 


mujtahid, berilmu, sehat jasmani, memahami strategi perang dan berwawasan 
luas serta berasal dari suku Ouraisy, menurut pendapat yang shahih. Namun 
tidak disyaratkan harus berasal dari keturunan al-Hasyimi dan tidak harus se- 
orang ma'shum (terlindungi) dari kesalahan. Hal terakhir berbeda dengan pen- 
dapat golongan ekstrim Rafidhah (Syi'ah). 


Jika seorang imam berbuat kefasikan, apakah ia harus dicopot atau 
tidak ? 

Mengenai hal ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi yang shahih 
adalah bahwa pemimpin tersebut tidak perlu dicopot. Berdasarkan sabda 


Rasulullah $: 
(LOW AB AI ya SU N AS A Oi Y) 


“Kecuali jika kalian menyaksikan kekufuran yang nyata sementara kalian 


memiliki bukti dari Allah dalam hal itu.” 


Apakah ia berhak mengundurkan diri ? | 


Terdapat pula perbedaan pendapat dalam masalah ini. Hasan bin Ali & 
telah mengundurkan diri dan menyerahkan kepemimpinan kepada Mu'awiyah, 
tetapi hal itu didasarkan pada suatu alasan, dan karena tindakannya itu ia men- 
dapatkan pujian. | | 


Sedangkan pengangkatan dua imam (pemimpin) atau lebih di muka 
bumi (pada masa yang sama), yang demikian sama sekali tidak diperbolehkan. 
Berdasarkan sabda Rasulullah &: 


(BS a TA ON Sa Ma ya) 
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"Barangsiapa yang mendatangi kalian sedang semua urusan kalian sudah me- 
nyatu, dengan maksud akan memecah belah di antara kalian, maka bunuhlah 


ia, siapapun orangnya." 


Yang demikian itu merupakan pendapat jumhurul (mayoritas) ulama. 
Ada pula yang menyatakan ijma’ (konsensus) sebagaimana disebutkan oleh 
beberapa ulama seperti Imam al-Haramain. 


Pi 
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, ke- 
mudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebut- 
kanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika memang kamu orang yang 
benar!", (OS. 2: 31) Mereka menjawab: "Mahasuci Engkau, tidak ada yang 
kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Mahamengetahui lagi Mahbabijaksana. (QS. 2: 32) Allah 
berfirman: "Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama benda ini". 
Maka setelah diberitahukannya nama-nama benda itu, Allah berfirman: 
"Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku me- 
ngetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan 
dan apa yang kamu sembunyikan". (OS. 2: 33) 


Inilah magam (situasi) di mana Allah menyebutkan kemuliaan Adam 
atas para malaikat karena Dia telah mengkhususkannya dengan mengajarkan 
nama-nama segala sesuatu yang tidak diajarkan kepada para malaikat. Hal itu 
terjadi setelah mereka (para malaikat) bersujud kepadanya. Lalu Allah mem- 


beritahukan kepada mereka bahwa Dia mengetahui apa yang tidak mereka 
ketahui. 


£ Kitab Zaadul Masiir. 
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Adapun : aa 3g menyebutkan “magam” ini setelah firman-Nya, 
6 o— YUI Ad "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian 
ketahui," karena adanya relevansi antara magam ini dan ketidaktahuan para 
malaikat tentang hikmah penciptaan khalifah tatkala mereka bertanya tentang 
hal tersebut, maka Allah pun memberitahu mereka bahwa Dia mengetahui 
apa yang tidak mereka ketahui. Oleh karena itu setelah Allah menyebutkan 
maqam wi untuk menerangkan kepada mereka kemuliaan yang dimiliki Adam, 
karena ia telah diutamakan memperoleh ilmu atas mereka, Allah pun ber- 
firman, 645 AS; (le 5 1$ "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- 
nama (benda) seluruhnya." 


Yang benar, Allah mengajari Adam nama segala macam benda, baik 
dzat, sifat, maupun af'al (perbuatannya). Sebagaimana yang dikatakan Ibnu 
Abbas, yaitu nama segala benda dan af'al yang besar maupun yang kecil. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ KU Pee “t2 «0 $ "Kemudian Dia mengemuka- 
kannya kepada para malaikat." Yakni P A nama-nama itu sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Abdur Razak, dari Ma'mar, dari Qatadah: "Kemudian 
Allah mengemukakan nama-nama tersebut kepada para malaikat." 


Firman-Nya, $ ooko Y Y Guk a aol Jd “Lalu Dia berfirman, 
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda tersebut, jika kamu memang orang- 
orang yang benar?” 


Mengenai firman-Nya, $ 25 AS ol ò Jika kamu memang orang-orang 
yang benar," dari Ibnu Abbas, adh'Dhahhak mengatakan, artinya, jika kalian 
memang mengetahui bahwa Aku tidak menjadikan khalifah di muka bumi. 


As-Suddi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, Murrah, Ibnu Mas'ud, dan dari 
beberapa orang sahabat: “Jika kalian benar bahwa anak cucu Adam itu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah.” 


Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling tepat dalam hal ini adalah 
penafsiran Ibnu Abbas dan orang-orang yang sependapat dengannya, artinya 
yaitu Allah 88 berfirman: “Sebutkanlah nama-nama benda yang telah Aku 
perlihatkan kepada kalian, hai para malaikat yang mempertanyakan: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah? Yaitu dari kalangan selain 
kami, "Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu?" Jika ucapan 
kalian itu benar bahwa jika Aku menciptakan khalifah di muka bumi ini 
selain dari golongan kalian ini, maka ia dan semua keturunannya akan durhaka 
kepada-Ku, membuat kerusakan, dan menumpahkan darah. Dan jika Aku 
menjadikan kalian sebagai khalifah di muka bumi, maka kalian akan senantiasa 
mentaati-Ku, mengikuti semua perintah-Ku, serta menyucikan diri-Ku. Maka 
jika kalian tidak mengetahui nama-nama benda yang telah Aku perlihatkan 
kepada kalian itu, padahal kalian telah menyaksikannya, berarti kalian lebih 
tidak mengetahui akan sesuatu yang belum ada dari apa-apa yang nantinya 


bakal terjadi. 
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g Ki Aa SY AP Y ULU JG $ "Mereka berkata, 
Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
beritahukan kepada kami. Sesungguhnya Engkau yang Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana.” Inilah penyucian dan pembersihan bagi Allah yang dilakukan oleh 
para malaikat bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui se- 
suatu dari ilmu-Nya kecuali dengan kehendak-Nya, dan bahwa mereka tidak 
akan pernah mengetahui sesuatu kecuali apa yang telah diajarkan-Nya. 


Oleh o itu mereka berkata, 
$ SI HA Si Je yY e $ "Mahasuci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau beritahukan kepada kami. 
Sesungguhnya Engkau yang Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Artinya, Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu dan Mahabijaksana dalam penciptaan, perintah, 
pengajaran dan pencegahan terhadap apa-apa yang Engkau kehendaki. Bagi- 
Mu hikmah dan keadilan yang sempurna. "al obe" menurut riwayat Ibnu 
Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, artinya penyucian Allah terhadap diri-Nya sendiri 
dari segala keburukan. 


Umar 4 pernah mengatakan kepada Ali dan para sahabat æ yang ada 
bersamanya, "Laa Ilaaha Illa Allah (tiada Ilah yang hak selain Allah), kami telah 
mengetahuinya. Lalu apa itu Subhanallah?" Maka Ali pun berkata kepadanya, 
"Itulah kalimat yang disukai dan diridhai Allah untuk diri-Nya sendiri serta Dia 
sukai untuk diucapkan." 

Firman Allah 4%: | 
Se A A 

KA ES aa SA 
"Allah berfirman: 'Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
ini.” Maka setelah itu diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah 
berfirman: “bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan." 

Zaid bin Aslam mengatakan, Adam berkata: "Engkau ini Jibril, engkau 
Mikail, engkau Israfil, dan seluruh nama-nama, sampai pada burung gagak." 

Mengenai firman Allah, $ tt Gol VE JÓ $ "Allah berfirman, Hai 
Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda." Mujahid mengatakan, 
yaitu nama-nama burung merpati, burung gagak, dan nama-nama segala sesuatu. 

Setelah keutamaan Adam X% atas malaikat $& itu terbukti dengan 


menyebutkan segala nama yang diajarkan Allah kepadanya, maka Allah #& 
berfirman kep ada para malaikat: 


g OAS ES AG OAS a E SA AA T — 1 SI gl ip 
“Bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Ta mengetahui 
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rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan." 


Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling tepat mengenai hal itu 
adalah pendapat Ibnu Abbas, bahwa makna firman-Nya: 
bor ES Gy ogas L del, 9 "Dan Aku mengetahui apa yang kamu lahirkan 
dan apa yang kamu sembunyikan," Yaitu selain pengetahuan-Ku mengenai 
segala hal yang ghaib di langit dan di bumi, Aku juga mengetahui apa yang 
kalian nyatakan melalui lisan kalian dan apa yang kalian sembunyikan dari- 
Ku, baik itu apa yang kalian sembunyikan atau kalian perlihatkan secara 
terang-terangan. Yang mereka tampakkan melalui lisan mereka adalah ucapan 
mereka, $ 45 2x5 15 G3 Jai p "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya." Sedangkan yang 
dimaksud dengna apa yang mereka sembunyikan, ialah apa yang disembunyi- 
kan oleh Iblis untuk menyalahi (perintah) Allah dan angkuh untuk menaati- 
Nya. 

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengemukakan, hal ini dibenarkan sebagaimana 
masyarakat Arab suka mengucapkan, "Pasukan telah terbunuh dan terkalahkan." 
Padahal yang terbunuh dan terkalahkan adalah satu atau sebagiannya saja. 
Lalu berita tentang satu orang yang terkalahkan dan terbunuh itu dinyatakan 
sebagai berita kekalahan kelompok mereka secara keseluruhan. Contohnya 
firman Allah &, 4 SAI y ea Vip il old "Sesungguh-nya orang-orang 
yang memanggilmu dari luar kamarfmu)." (OS. Al-Hujuraat: 3). Disebutkan 
bahwa yang memanggil itu sebenarnya hanyalah satu orang saja dari Bani 
Tamim. Demikian J juga, pra Ibnu Jarir, firman Allah: 
bo SS Gy oys G dei, $ "Dan Aku mengetahui apa yang kamu lahirkan 


dan apa yang kamu sembunyikan." 


Y 


Ant Ki AS LL Ar >» 23, 3 
Sa Ja Nerina 


PPE 


Q Lal Sa 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali iblis: ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (OS. 2:34) 


Ini merupakan kemuliaan besar dari Allah 88 bagi Adam yang juga 
dianugerahkan kepada anak keturunannya. Dimana Dia memberitahukan bahwa 
Dia telah menyuruh para malaikat untuk bersujud kepada Adam. 

Adapun maksudnya, bahwa ketika Allah $$ menyuruh para malaikat 
bersujud kepada Adam, maka Iblis pun termasuk dalam perintah itu. Karena, 
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meskipun Iblis bukan dari golongan malaikat, namun ia telah menyerupai 
mereka dan meniru tingkah laku mereka. Oleh karena itu, iblis termasuk 
dalam perintah yang ditujukan kepada para malaikat, dan tercela atas pe- 
langgaran yang dilakukan terhadap perintah-Nya. 


Masalah i Ta insya Allah akan kami uraikan pada penafsiran firman 
Allah BE, $ 7 3 Ga Ta LA AS Gaal VI ALS $ "Maka bersujudlah mereka 
kecuali Iblis. Ia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Rabb- 
nya." (QS. Al-Kahfi: 50). 


Ibnu Jarir, meriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, katanya: "Iblis itu 
bukan dari golongan malaikat. Iblis adalah asli bangsa jin, sebagaimana Adam 


adalah asli bangsa manusia." Dan isnad riwayat ini shahih dari al-Hasan al- 
Bashrı. 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
Mengenai firman-Nya, $ p59 1 Adul SKI i 3, p “Dan ingatlah ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat, bersujudlah kepada Adam,” Qatadah mengatakan, 
ketaatan itu untuk Allah sedangkan sujud ditujukan untuk Adam. Allah me- 
muliakan Adam dengan menyuruh para malaikat bersujud kepadanya. 


Sebagian orang mengatakan, sujud tersebut adalah penghormatan, peng- 
hargaan, dan pemuliaan. a firman-Nya: 
T PAI Ie 33 9 "Dan ia (Yusuf) menaikkan kedua orang tuanya 


ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya bersujud." 


Hal itu merupakan syari'at umat-umat terdahulu (sebelum umat nabi 
Muhammad #). Namun cara memuliakan seperti itu dihapuskan dalam agama 
kita. Mu'adz pernah bercerita, aku pernah datang ke Syam, setibanya di sana 
aku menyaksikan mereka bersujud kepada para pendeta dan pemuka agama 
mereka. Lalu kukatakan, "Engkau, ya Rasulullah, lebih berhak untuk dijadikan 
tempat bersujud." Maka beliau pun bersabda: 


BS ya Hery) Keladi OI 31 pall SAI ah bening OI Vi Va SPA 

E jg air 
“Tidak, seandainya aku dibolehkan memerintah manusia untuk bersujud kepada 
seseorang, maka aku akan menyuruh seorang isteri untuk bersujud kepada suami- 


nya, karena keagungan haknya atas (isterinya).” (HR. Abu Daud, al-Hakim, 
at-Tirmidzi, dengan sanad hasan.). 


Makna tersebut ditarjih oleh ar-Razi. 


Dan sebagian lagi mengatakan, sujud tersebut ditujukan bagi Allah, 
dan Adam S4 hanya menjadi tempat kiblat saja. Sebagaimana firman Allah: 
$ meal DU da å | 8 "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir." 
(OS. Al-Israa': 78). 
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Tetapi perbandingan ini perlu ditinjau (dipertimbangkan), yang jelas 
pendapat pertama lebih tepat. 

Mengenai firman-Nya, $» a Sa 0S, EN, HA all Yi Aas 
"Maka bersujudlah mereka semua kecuali Iblis. Ia enggan serta takabbur dan adalah 
ja termasuk golongan orang-orang yang kafir," Qatadah mengatakan, musuh 
Allah, Iblis iri terhadap Adam $& atas kemuliaan yang telah dianugerahkan 
Allah kepadanya. Lalu iblis itu berkata, "Aku diciptakan dari api sedang ia 
(Adam) diciptakan dari tanah." | 

Dosa yang pertama kali terjadi adalah kesombongan musuh Allah, Iblis, 
yang merasa enggan bersujud kepada Adam %5. Dalam hadits shahih telah 
ditegaskan: | 
CS oa ISP oa ba Jia d3 BUS La AN) 


"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 
meski hanya sebesar biji sawi." 

Di dalam hati Iblis telah terdapat kesombongan, kekufuran, dan ke- 
ingkaran yang menyebabkan ia terusir dan terjauh dari rahmat Allah dan 
hadirat Ilahi. | 

Sebagian mufassir mengatakan, firman-Nya $ 7-35 14 05, $ “Dan 
adalah ia termasuk golongan orang-orang kafir.” Artinya Iblis termasuk dalam 


golongan orang-orang yang kafir disebabkan karena penolakannya untuk ber- 
sujud kepada Adam. | 


Hal itu seperti firman-Nya: $ Sx Lp ŚŚ $ "Maka jadilah anak itu ter- 
masuk orang-orang yang ditenggelamkan." (OS. Huud: 43). 

Demikian juga firman-Nya: 4 ix JW 17 USS P "Yang menjadikan 
kalian berdua termasuk orang-orang yang zalim." (QS. Al-Baqarah: 35). 

naga Gr n s Udi Ya As ó i JG sa Jaa 


Di padang tandus yang menyesatkan 
nana seakan burung “gata” yang sedih 
Yang dahulu induknya pun adalah anak yang baru menetas dari telurnya 


Maksudnya pernah menjadi. 
Ibnu Fawrak mengatakan: “Pengertiannya bahwa Iblis dalam penge- 


tahuan Allah termasuk golongan orang-orang kafir.” Pendapat tersebut ditarjih - 


oleh al-Gurthubi. Ar-Razi dan ulama lainnya telah menyebutkan dua pendapat 
para ulama, apakah yang diperintah bersujud kepada Adam itu khusus para 
malaikat bumi ataukah umum mencakup malaikat bumi dan malaikat langit 
semuanya. 


Masing-masing pendapat ada kelompok pendukungnya. Namun ayat ini 
pada lahirnya menunjukkan bahwa hal itu bersifat umum. 


PAS AS SLS ALS LS AS AS AS AS AS Ka “In APIUM UPU P UU UA UA UA UA. 
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Firman-Nya: 4 LY, opa e SG) as P “Maka bersujudlah para 
malaikat itu semuanya bersama-sama kecuali Iblis.” (QS. Al-Hijr: 30). 


Di sini terdapat empat hal yang memperkuat pendapat yang menyata- 
kan bahwa perintah itu bersifat umum. Wallahu a'lam. 


LELEK G K EI d A KAE ds 
Gaii cit a T a 


3,“ yA A2 , he 


aieiaa TE E at C; ka CK ak 


g md ita SNI 


Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga 
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pobon ini, yang menyebab- 
kan kamu termasuk orang-orang yang zhalim. (QS. 2: 35) Lalu keduanya di- 
gelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula 
dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! Sebahagian kamu menjadi musuh bagi 
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan Kesenangan 
bidup sampai waktu yang ditentukan" (OS. 2: 36) 


Allah berfirman mengab arkan kemuliaan yang dikaruniakanNya ke- 
pada Adam, -setelah Dia memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada 
Adam, maka mereka pun bersujud kecuali Iblis- bahwa Dia memperkenankan 
Adam untuk tinggal di surga di mana saja yang ia sukai, memakan makanan 
yang ada di surga sepuas-puasnya, makanan yang banyak, lezat, lagi baik. 


-Para ulama berbeda pendapat mengenai surga yang ditempati oleh Adam, 
apakah berada di langit atau di bumi. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
surga itu berada di langit. Al-Ourthubi menuturkan bahwa kaum Mu'tazilah 
dan Gadariyah, berpendapat bahwa surga itu berada di bumi. 


Konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa Hawa diciptakan sebelum 
Adam masuk ke surga. Hal itu secara gamblang telah dikemukakan oleh 
Muhammad bin Ishak, ia mengatakan, seusai mencela Iblis, Allah &5 meng- 
arahkan pandangan kepada Adam, yang Dia telah mengajarkan kepadanya 
semua nama benda, lalu Dia berfirman, $ Mn Ha els L $ “Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini.” (Maka setelah Adam 
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memberitahukannya nama-nama benda itu kepada para malaikat, Allah ber- 
firman, “Bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan 
dan apa yang k rap sembunyikan, ” dan seterusnya). sat. Sampai firman-Nya: 
bo SI aah Ga Tai ? "Sesungguhnya Engkau Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. " 


— Lebih lanjut Muhammad bin Ishak mengatakan, kemudian tertidurlah 
Adam, menurut keterangan yang kami terima dari ahlul kitab, yaitu dari ahli 
kitab Taurat dan lainnya, dari Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 


Kemudian diambil sepotong tulang rusuk dari sisi tubuh sebelah kiri, 
dan membalut tempat itu dengan sepotong daging. Sementara Adam masih 
tertidur lalu Allah menciptakan dari tulang rusuknya itu isterinya, Hawa. 
Selanjutnya Dia menyempurnakannya menjadi seorang wanita agar Adam, 
merasa tenang AR 
"Hai Adam, tempatilah olehmu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan- 
makanannya yang banyak lagi baik, di mana saja yang kamu sukai." 


Sedangkan firman-Nya, $ SA ok UV, $ "Dan janganlah kamu dekati 
pohon ini," merupakan cobaan dan ujian dari Allah $ bagi Adam. 


i 
A 
/ 
4 
4 
4 
( 
/ 
A 
4 
f 
/ 
A 
( 
( 
/ 
A 


Imam Abu Ja'far bin Jarir rahimahullah mengatakan, "Yang benar 
adalah bahwa Allah && telah melarang Adam dan isterinya untuk memakan 
buah pohon tertentu saja dari pohon-pohon yang terdapat di surga dan bukan 
seluruh pohon. Tetapi keduanya memakan buah dari pohon tersebut. Dan 
kita tidak tahu pohon apa yang ditentukan Allah itu, karena Dia tidak men- 
jelaskan hal itu kepada hamba-hamba-Nya baik di dalam al-Qur'an maupun 
dalam hadits shahih." | 


Di dalam tafsirnya, ar-Razi juga mentarjih tafsir ayat tersebut tetap di- 
biarkan samar. Dan itulah yang lebih tepat. 


Dan firman-Nya, 4 4 Ji 456 P “Lalu keduanya digelincirkan 
oleh syattan dari surga.” Dhamir pada kata ‘anha itu kembali ke kata jannah 
(surga), sehingga maknanya sebagaimana bacaan Ashim, $ 59, yaitu 
mehyingkirkan keduanya. bas US Ka er b D "Dan keduanya dikeluarkan 
dari keadaan semula," yaitu dari pakaian, tempat tinggal yang lapang, rizki 
yang menyenangkan, dan ketenangan. 


PAS A 


Firman-Nya: 
Ke Bag EA PI SI JAE pa Kak labil Ul, 9 “Dan kami 
katakan, turunlah kamu alasan kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup sampai waktu yang 
ditentukan.” Yakni tempat tinggal, rezki, dan ajal sampai waktu yang ditentu- 
kan serta batas yang ditetapkan, dan kemudian datang hari kiamat. 
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Dari Abu Hurairah &, Rasulullah £ bersabda: 


aa a Tah Ag mad Asi ad calb ay —P) 


(G 2 í 
“Sebaik-baik hari yang di dalamnya matahari terbit adalah hari Jum'at di mana 
pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke surga, dan 
pada hari itu juga ia dikeluarkan darinya”. (HR. Muslim dan an-Nasa'i). 

Ar-Razi mengatakan: “Ketahuilah bahwa di dalam ayat ini terdapat an- 
caman keras terhadap berbagai bentuk kemaksiatan dari beberapa sisi. Pertama 
orang yang menggambarkan apa yang terjadi pada diri Adam $9 disebabkan 
keberaniannya melakukan kesalahan kecil itu, maka ia akan merasa benar- 
benar takut untuk mengerjakan berbagai macam kemaksiatan. 


Seorang penyair pernah mengemukakan: 

dg aa PA KA 

A yg Ks Oa Ty» i Ui SI 3 Si Hi Isa 

AN Sia BIN II 1 WTA yap Uh ai 
Hai orang yang senantiasa melihat dengan dua mata tertutup, dan yang 
menyaksikan sesuatu hal dalam keadaan tidak sadar. 
Kau sambung satu dosa dengan dosa yang lain, lalu kau berharap me- 
nemukan jalan menuju ke surga serta mendapat keuntungan ahli ibadah. 
Apa kau lupa terhadap Rabb-mu, ketika Dia mengeluarkan Adam dari- 
nya (surga) ke dunia hanya dengan satu dosa. 


Ar-Razi menuturkan bahwa Fathi al-Mushili mengatakan: “Kita adalah 
kaum yang dahulu menghuni surga, lalu iblis menjerumuskan ke dunia, maka 
tiada kami rasakan kecuali kedukaan dan kesedihan hingga kami dikembalikan | 
ke tempat dari mana kita dikeluarkan (surga).” 


Jika dikatakan, bila surga yang darinya Adam dikeluarkan itu berada di 
langit, sebagaimana dikemukakan oleh jumhur ulama, lalu bagaimana mungkin 


iblis masuk ke surga tersebut padalah ia telah diusir dari sana sesuai ketetapan 
takdir, bukankah ketetapan takdir itu tidak dapat ditentang? 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa Iblis itu kemungkinan menggoda 
keduanya dari luar pintu surga. Dalam hal ini al-Gurthubi telah menyebutkan 
beberapa hadits tentang ular dan memberikan penjelasan yang baik dan ber- 
guna tentang hukum membunuhnya. 
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Mahapenerima taubat lagi Maha- 


penyayang. (QS. 2:37) 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat dalam ayat i1 ini ditafsirkan dengan 
firman Allah Ig: 4S pp AA Pad al CE Yup 
Keduanya berkata, "Ya Rabb kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri, dan 

— jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 
kami termasuk orang-orang yang merugi." (OS. Al-A'raaf: 23). 


Pendapat yang demikian itu diriwayatkan dari Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, Hasan bin Bashri, Qatadah, Muhammad bin 
Ka'ab al-Guradzi, Khalid bin Ma'dan, Atha' al-Khurasani dan Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam. 


Dan firman-Nya, 4 2 NA AI “Sesungguhnya Dia Mahamenerima 
taubat lagi Mahapenyayang." Artinya, "Allah 3s menerima taubat orang yang 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. 


Sebagaimana firman-Nya: & ss P za Tan KA oa A > "Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. " 
(OS. At-Taubah: 104). 


Dan banyak lagi ayat yang menunjukkan bahwa Allah $& mengampuni 
berbagai macam dosa dan menerima taubat orang yang bertaubat kepada-Nya. 
Ini merupakan bagian dari kelembutan terhadap hamba-hamba-Nya, dan rahmat 
yang dicurahkan-Nya kepada mereka, tiada Ilah yang hak melainkan hanya Dia 
semata, yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 


Pn pa Ki Ww y »» “23 
a GISA Sen KAA asa 
Tg £ í [a D LANE D AT Â 
G iG a gii G BEAY Dy 
f è Z ô 2 . 2A Ay 

9 SAK 3 eh at g sá A 

Kami berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika datang 
petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, 
niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka ber- 


sedih hati", (OS. 2: 38) Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itu penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya. (OS. 2: 39) 
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Allah $ memberitahukan tentang peringatan yang pernah diberikan 
kepada Adam dan i isterinya serta Iblis ketika Dia menurunkan mereka dari surga. 
Yang dimaksudkan yaitu (kepada) anak keturunannya, bahwa Dia akan me- 
nurunkan kitab-kitab dan mengutus para nabi dan rasul. Sebagaimana dikatakan 
Abu al-Aliyah, yang dimaksud al-budaa adalah para an rasul, serta penjelasan 


dan keterangan. 


4 SI — s $ "Maka barangsiapa yang merigikuri pentunjuk- Ku." 
Artinya, orang yang menerima kitab yang diturunkan dan menyambut para 
rasul yang diutus. $ see S'& NP "Niscaya tidak ada kekhawatiran « atas mereka. ý 

' Yaitu dalam hal perkara akhirat yang akan mereka hadapi. $ o 5; —= >- Y; > 
"Dan tidak pula mereka bersedih hati." Yaitu atas berbagai urusan dunia yang 
tidak mereka peroleh. - 


Dan firman-Nya, (UE Gd AU MUI Tatu LS al, d 
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya." Maksudnya, mereka kekal 
abadi di dalam neraka itu, tidak akan dapat menghindar dan tidak pula dapat 


menyelamatkan diri darinya. 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 
Rasulullah £ bersabda: 


Ki ai ali Sy Ou Ya r UV yag yü Ga 2 Ke a Jai Lal 
ara Mn a a a D Masp d iir 

Sa È OSI aad Igbe ISI ga iG | uu (Alas 

"Adapun penghuni neraka, yang memang penghuninya, mereka tidak mati 

dan tidak pula hidup di dalamnya. Namun ada beberapa kaum yang masuk 

neraka disebabkan oleh dosa-dosa mereka, maka matilah mereka karena api 


neraka sehinggga tatkala mereka menjadi arang, diuzinkanlah untuk mendapat- 
kan syafa'at." (HR. Muslim). 


Disebutkannya kata ihbath (penurunan Adam, Hawa dan Iblis) yang 
kedua ini karena makna sesudahnya yang berkaitan dengannya berbeda dengan 
ihbath (penurunan) pertama. Wallahu a'lam. 
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Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada- 
mu, dan penubilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepada- 
mu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk). (QS. 2:40) Dan 
berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (al-Qur'an) yang 

- membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang murah, dan hanya kepada Aku-lah kamu harus 
bertakwa. (OS. 2:41) 


Melalui firman-Nya ini, Allah $$ memerintahkan Bani Israil untuk 
masuk agama Islam dan mengikuti Nabi Muhammad # serta menggugah 
mereka dengan menyebut bapak mereka, Israil, yaitu Nabi Ya'qub %5. Pe- 
ngertiannya, "Hai anak-anak hamba shalih yang taat kepada Allah, jadilah 
kalian seperti ayah kalian (Ya'qub) dalam mengikuti kebenaran." Hal itu 
seperti jika anda mengatakan, "Wahai anak orang yang mulia, berbuatlah 
seperti ini. Wahai anak si pemberani, tandingilah para pahlawan," atau juga, 
"Hai anak orang alim, tuntutlah ilmu." Dan lain sebagainya. Dan di antara hal 
itu juga adalah firman Allah 3g: $ Kar os las HA aa C3 9 "Yaitu 
anak cucu dari orang-orang yang kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya 
ia adalah hamba (Allah) yang banyak besyukur." (9S. Al-lsraa': 3). 


Dengan demikian yang dimaksud dengan Israil adalah Ya'gub. Di- 
riwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwa Israil seperti ungkapan anda, 
Abdullah. 


Dan firman-Nya, $ Ki CN Aa ASN "Ingatlah akan nikmat: 
Ku yang Aku anugerahkan kepadamu. Nat mengatakan, yaitu nikmat 
yang dikaruniakan Allah 98 kepada mereka, baik yang disebutkan maupun 
tidak, di antaranya berupa memancarnya mata air dari batu, turunnya manna 
(makanan manis seperti madu) dan salwa (burung sebangsa puyuh) dan selamat- 
nya mereka dari perbudakan Fir'aun. 


Abu al-Aliyah mengatakan: "Nikmat Allah itu berupa TEE T 
untuk menjadikan di antara mereka para nabi dan rasul serta menurunkan 


kepada mereka kitab-kitab." 


Mengenai hal ini, penulis katakan bahwa yang demikian itu seperti 
ucapan Musa $SI kepada mereka (Bani Isra'il): 


Sg MA aa a Aa 3 A EA Tn St 

GI PA 
“Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepadamu ketika Dia meng: 
angkat nabi-nabi di antara kamu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, 
dan diberikan-Nya kepada-mu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang 


pun di antara umat-umat yang lain.” (OS. Al-Maa-idah: 20). Yaitu pada zaman 
mereka. 
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Firman-Nya, $ SN Aga gi Sean af, ? "Dan penuhilah ji janjimu kepada- 
Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu." Yaitu janji yang telah Aku ambil 
darimu untuk mengikuti Nabi Muhammad & ketika datang kepadamu, maka 
Aku akan memenuhi apa yang telah Aku janjikan kepadamu, jika engkau 
membenarkan dan mengikutinya, dengan melepaskan beban dan belenggu 
yang menjeratmu dikarenakan dosa-dosamu. 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan, itulah makna firman Allah 3g: 
Aa AT aa MIE) UE SAB SA EK asi di 
AN ata DA tan In RAN Ia ak KT EN 
MEN Eh a 
"Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan telah 
Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman, "Sesung- 
guhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan 
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, sesungguhnya Aku akan meng 
hapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Aku masukkan ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai." (OS. Al-Maa-idah: 12). 


Dan firman-Nya, $ ò FE SU, $ "Dan hanya kepada-Ku kamu harus 
takut (tunduk)." Artinya, hendaklah kalian takut Aku akan menurunkan 
kepada kalian apa yang aku turunkan kepada nenek moyang sebelum kalian 
berupa berbagai macam musibah yang kalian sendiri telah mengetahuinya, 
seperti perubahan bentuk muka dan lain-lainnya. 


Ini merupakan perpindahan dari targhib ke tarhib. Dengan targhib 
dan tarhib itu Allah 85 menyeru mereka untuk kembali kepada kebenaran, 
mengikuti Rasulullah #&, berpegang pada al-Qur'an, menaati perintah-Nya, 
membenarkan berita-berita yang disampaikan-Nya, dan Allah menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. Oleh karena itu Dia ber- 
firman: $ Sx US baka Jijlle Ijole, 9 "Dan berimanlah kepada apa yang Aku 
turunkan, yang membenarkan apa yang ada padamu." Artinya, wahai sekalian 
Ahlul Kitab, berimanlah kepada kitab yang telah Aku turunkan, yang mem- 
benarkan apa yang ada pada kalian. Yang demikian itu karena mereka men- 
dapatkan Muhammad $$ tertulis di dalam kitab Taurat dan Injil yang ada 
pada mereka. 


Firman-Nya, 4 & pS I Ku Y; $ "Dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya." Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Yaitu 
satu kelompok yang pertama kali kafir terhadapnya.” Ibnu Abbas mengatakan: 
artinya, janganlah kalian menjadi orang yang pertama kali kafir terhadapnya 
sedang kalian memiliki pengetahuan tentang hal itu yang tidak dimiliki oleh 
orang lain. 
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Abu al-Aliyah mengatakan, artinya, janganlah kalian menjadi orang 


yang pertama kali kafir kepada Muhammad $$, dari golongan ahli kitab setelah 
kalian mendengar pengutusannya. 


Demikian juga yang dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, as-Suddi dan 
Rabi' bin Anas. Dan yang menjadi pilihan Ibnu Jarir bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam "bihi" itu kembali kepada al-Gur'an yang telah disebutkan pada firman- 
Nya, € —J atu ? "Yang telah Aku turunkan." 


Kedua pendapat di atas seluruhnya benar, sebab keduanya saling ber- 
kaitan. Karena orang yang kafir terhadap al-Qur'an berarti telah kafir kepada 
Muhammad &. Dan orang yang kafir kepada Muhammad & berarti telah 
kafir kepada al-Qur'an. 


Sedangkan firman-Nya, $ 4 AS Jof $ "Orang yang pertama kali kafir 
kepadanya." Yakni orang yang pertáma kali kafir kepadanya dari Bani Israil. 
Karena banyak orang yang telah kafir sebelum mereka, yakni orang-orang 
kafir Quraisy dan suku Arab. Dan yang dimaksud dengan orang yang pertama 
kali kafir kepadanya adalah orang dari kalangan Bani Israil. Karena orang 
Yahudi Madinah merupakan Bani Israil yang pertama kali menjadi sasaran 
Allah di dalam al-Qur'an. Maka kekafiran mereka kepadanya menunjukkan 
bahwa mereka adalah yang pertama kali kafir kepadanya dari bangsa mereka. 


Dan firman-Nya, $ SS ES Se AS Y, p “Dan janganlah kamu me- 
nukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.” Artinya, janganlah kalian menukar 
iman kalian kepada ayat-ayat-Ku dan pembenaran terhadap Rasul-Ku dengan 
dunia dan segala isinya yang menggiurkan, karena ia merupakan suatu yang 


sedikit lagi binasa (tidak kekal). 


Sebagaimana dinwayatkan Abdullah bin al-Mubarak, dari Abdur Rahman 
bin Zaid bin Jabir, dari Harun bin Yazid, bahwa Hasan al-Bashri pernah ditanya 
mengenai firman Allah 3£, 4 X4 CE $ "Harga yang murah," maka ia pun men- 
jawab, "Harga yang murah adalah dunia dan segala isinya." 

Mengenai firman-Nya, $ Yus K5 Ae YEE Yg P "Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah," Abu Ja'far meriwayatkan 
dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, artinya, "Janganlah kalian mengambil 
upah dalam mengajarkannya," hal itu telah tertulis di dalam kitab mereka 


yang terdahulu: "Hai anak Adam ajarkan (ilmu ini) dengan cuma-cuma sebagai- 
mana diajarkan kepada kalian secara cuma-cuma." 


Dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
&, katanya Rasulullah & bersabda: 


An A oa Go n Gia I ADS À rp ho Va Vale lai Ga 
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"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang semestinya dicari untuk memperoleh 
ridha Allah, kemudian ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan 
kemewahan dunia, maka ia tidak akan mencium bau surga pada hari kiamat." 
(HR. Abu Dawud). 


Adapun mengajarkan ilmu dengan mengambil upah, jika hal itu me- 
rupakan suatu fardhu ain bagi dirinya, maka tidak dibolehkan mengambil 
upah darinya, tetapi dibolehkan baginya menerima dari Baitul Mal guna 
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Tetapi jika ia tidak memperoleh 
suatu apa pun dari pengajarannya dan hal itu menghalanginya dari mencari 
penghasilan, maka berarti pengajaran tersebut tidak menjadi fardhu ain, dan 
dengan demikian dibolehkan baginya mengambil upah darinya. Demikian 
menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sebagaimana 
diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Sa'id, tentang kisah orang 
yang tersengat kalajengking, Rasulullah & bersabda: 


( g ri da dn) 


an aa yang lebih berhak kalian ambil darinya upah adalah Kitabullah." 


Demikian j juga tentang kisah seorang wanita yang dilamar, Rasulullah & 
bersabda: 


OT ya aa Ga GE ) 


“Aku nikahkan engkau kepadanya dengan mahar berupa surat yang engkau 
hafal dari al-Qur'an.” 


Sedangkan hadits Ubadah bin ash-Shamit, yang mengisahkan bahwa ia 
pernah mengajarkan kepada salah seorang dari ahli Shuffah sesuatu dari al- 
Qur'an, lalu orang itu memberinya hadiah berupa busur panah. Kemudian 


ia menanyakan hal itu kepada Rasulullah &, maka beliau pun bersabda: 
GA U ie i aas of esi o) 


"Jika engkau suka dikalungi dengan busur dari api neraka, maka terimalah 
busur tersebut." (HR. Abu Dawud). Maka akhirnya ia menolak pemberian 


busur itu. 


Hal serupa juga diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab secara marfu'. Jika 
sanad hadits ini shahih, menurut kebanyakan para ulama, di antaranya Abu 
Umar bin Abdul Barr, dapat dipahami bahwa yang dimaksud ilmu di sini 
adalah ilmu yang diajarkan oleh Allah, sehingga tidak diperbolehkan baginya 
untuk menukar pahala mengajarkannya dengan busur panah. Namun, jika 
sejak semula ia mengajarkan ilmu dengan mengambil upah, maka hal itu di- 
benarkan, sebagaimana yang telah diterangkan dalam kedua hadits terakhir 
di atas. Wallahu a'lam. | 
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Dan firman-Nya, $ ù CL, "Dan hanya kepada-Ku kamu harus 
bertakwa." Dari Thalg bin Habib, Ibnu Abi Hatim mengatakan, 


a V5, CI Ga ya AE AN Kate) sy À Tan Jas GEN 
ui Dis JBS ai 


"Takwa berarti berbuat taat kepada Allah dengan mengharap rahmat-Nya 
atas nur (petunjuk) dari-Nya, dan meninggalkan maksiat kepada Allah di atas 
nur (petunjuk) dari Allah, karena takut akan siksa-Nya.” 


Sedangkan makna firman-Nya, $ ù sa ó cú 3> "Dan hanya kepada-Ku 
kamu harus bertakwa, "itu berarti bahwa Allah 4 mengancam mereka (Bani 
Israil) atas kesengajaan mereka menyembunyikan kebenaran dan menampak- 
kan yang sebaliknya serta pembangkangan mereka terhadap Rasulullah &. 


Gu PE 35 Ap 55 Jk SA jaka GN; 
D Salah, 


Dan janganlah kamu campuradukkan yang hak dengan yang batil dan ja- 
nganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui. (OS. 
2:42) Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku'. (OS. 2:43) 


Melalui firman-Nya ini Allah $% melarang orang-orang Yahudi dari ke- 
sengajaan mereka mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan, 
serta tindakan mereka BEER EN kebenaran dan menamp akkan 
kebatilan. Dia berfirman, $ 0,4 «5 a AG, Ja SI l” Ys "Dan 
janganlah kamu mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan. Dan 
janganlah kamu menyembunyikan kebenaran itu sedang kamu mengetahui." 


Dengan demikian Dia melarang mereka dari dua hal secara bersamaan 
serta memerintahkan kepada mereka untuk memperlihatkan dan menyatakan 
kebenaran. Oleh karena itu, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak menjelaskan ayat 
ini, ia mengatakan, artinya janganlah kalian mencampuradukkan yang hak 
dengan yang batil dan kebenaran dengan kebohongan. 


Sementara Qatadah mengatakan, $ JL AA Yg P Dan janganlah 
kamu mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan." Artinya janganlah 
kalian mencampuradukkan antara ajaran Yahudi dan Nasrani dengan ajaran 
Islam sedang kalian mengetahui bahwa agama Allah adalah Islam. 
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Sedangkan mengenai firman-Nya, $ o xi 1, 5 IN ASG, > "Dan 
janganlah kamu menyembunyikan kebenaran itu sedang kamu mengetahui." 
Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Muhammad bin Abu Muhammad, 
dari Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Artinya, 
janganlah kalian menyembunyikan pengetahuan yang kalian miliki mengenai 
kebenaran Rasul-Ku dan juga apa yang dibawanya, sedangkan kalian men- 
dapatkannya tertulis dalam kitab-kitab yang berada di tangan kalian." Boleh 
juga ayat tersebut berarti, sedangkan kalian mengetahui bahwa dalam tindakan 
menyembunyikan pengetahuan tersebut mengandung bahaya yang sangat 
besar bagi manusia, yaitu tersesatnya mereka dari petunjuk yang dapat men- 
jerumuskan mereka ke neraka jika mereka benar-benar mengikuti kebatilan 
yang kalian perlihatkan kepada mereka, yang dicampuradukkan dengan ke- 
benaran dengan tujuan agar kalian dapat dengan mudah menyebarluaskannya 
ke tengah-tengah mereka. Al-Kitman artinya penyembunyian, lawan kata 
penjelasan dan keterangan. 


Firman-Nya, $ IM SAS SU Ale Ma Las, 9 Dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku." 
| Mengenai firman Allah # kepada ahlul kitab, $ X4)! 1,0, $ "Dan 
dirikanlah shalat," Mugatil mengatakan, artinya, Allah 38 memerintahkan 
mereka untuk mengerjakan shalat bersama Nabi #&. Dan firman-Nya, 
S ss è "Dan tunaikanlah zakat," artinya, Allah memerintahkan mereka 
untuk mengerluarkan zakat, yaitu dengan menyerahkannya kepada Nabi &. 
Sedang firman-Nya, $ 81 a laS s > "Dan ruku'lah bersama orang-orang 
yang ruku'" artinya, Allah menyuruh mereka untuk ruku' bersama orang- 
orang yang ruku' dari umat Muhammad, maksudnya Dia berfirman, ikutlah 
bersama mereka dan bagian dari mereka. 


Mengenai firman-Nya, $ SY 4, $ “Tunaikanlah zakat,” Mubarak 
bin Fudhalah meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, katanya: “Pembayaran zakat 
itu merupakan kewajiban, yang mana amal ibadah tidak akan manfaat kecuali 
dengan menunaikannya dan dengan mengerjakan shalat.” 


Sedangkan firman-Nya, $ 251 & 5S J9 "Dan ruku'lah bersama orang: 
orang yang ruku'" Artinya, jadilah kalian bersama orang-orang mukmin dalam 
berbuat yang terbaik, di antara amal kebaikan yang paling khusus dan sem- 
purna itu adalah shalat. Banyak ulama yang menjadikan ayat ini sebagai dalil 
yang menunjukkan kewajiban shalat berjama'ah. Dan insya Allah, kami akan 
menguraikannya dalam Kitab al-Ahkam. 
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Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab 
(Taurat). Maka tidakkah kamu berpikir (QS. 2:44) 


Allah 8£ bertanya, "Wahai sekalian ahlul kitab, apakah kalian pantas 
menyuruh manusia berbuat berbagai kebajikan, sedang kalian melupakan diri 
sendiri. Kalian tidak melakukan apa yang diperintahkan itu, padahal kalian 
membaca al-Kitab dan mengetahui kandungannya yang berisi ancaman ter- 
hadap orang yang mengabaikan perintah Allah? Apakah kalian tidak memikir- 
kan apa yang kalian lakukan untuk diri kalian sendiri itu, sehingga kalian 
terjaga dari tidur kalian dan terbuka mata kalian dari kebutaan?" 


Abu Darda' #5 mengatakan, seseorang tidak memiliki pemahaman 
yang mendalam sehingga ia mencela orang lain karena Allah, kemudian ia 
mengintropeksi dirinya sendiri, akhirnya ia lebih mencela dirinya sendiri. 
Yang dimaksud, bukan celaan terhadap usaha mereka menyuruh berbuat 
kebajikan, namun yang wajib dan lebih patut baginya adalah mengerjakan 
kebajikan bersama orang-orang yang ia perintahkan dan tidak menyelisihi 
mereka a Pa sn ah n a: Ta 


an sia 


“Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku 
larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kembali.” 
(OS. Huud: 88). 


Dengan demikian, amar ma'ruf (menyuruh berbuat baik) dan peng- 
amalannya merupakan suatu kewajiban-yang tidak gugur salah satu dari kedua- 
nya dengan meninggalkan yang lainnya. Demikian menurut pendapat yang 


paling shahih dari para ulama salaf maupun khalaf. 
Yang benar, orang alim hendaknya menyuruh berbuat baik meskipun 


ia tidak mengamalkannya atau mencegah kemungkaran meskipun ia sendiri 
mengerjakannya. 


Imam Malik meriwayatkan dari Rabi'ah katanya, aku pernah mendengar 
Sa'id bin Jubair mengatakan, "Jika seseorang tidak menyuruh yang ma'ruf 
dan tidak mencegah kemungkaran sampai pada dirinya tidak terdapat sesuatu 
(dosa/cela) apapun, maka tidak akan ada seorang pun yang menyuruh kepada 
kebaikan dan mencegah kemungkaran." Malik berkata, "Benar demikian, 
siapakah orang yang pada dirinya tidak terdapat sesuatu apa pun?" Penulis 
(Ibnu Katsir) katakan, "Namun seorang alim dengan keadaan demikian itu 
tercela karena meninggalkan ketaatan dan mengerjakan kemaksiatan sedang 
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ia mengetahui, dan tindakannya menyalahi perintah dan larangan itu berdasar- 
kan pada kesadaran. Dan pengetahuannya akan hal tersebut. Sesungguhnya 
orang yang mengetahui tidak sama dengan orang yang tidak mengetahui. Oleh 


karena itu, ada beberapa hadits yang memaparkan ancaman keras terhadap 
hal itu." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda: 


o z iia <° - 9 ke oss er DA a ahi 4 1 i ce na Tae 
P3 Ud URL) Mai ima) AA PP Sg sai Sy) 
A D b I a 
“Pada malam dku dinaikkan ke langit (mi'raj), aku melewati beberapa orang 
yang bibir dan lidahnya dipotong dengan gunting yang terbuat dari api. Ke- 
mudian aku tanyakan: “Siapakah mereka itu, hai Jibril?” Jibril pun menjawab, 
“Mereka itu adalah para pemberi ceramah dari umatmu yang menyuruh berbuat 


baik kepada manusia tetapi melupakan dirinya sendiri”. (HR. Ibnu Majah, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih) 


Imam Ahmad meriwayatkan, pernah dikatakan kepada Usamah, tidak- 
kah engkau menasehati ‘Utsman? Maka Usamah berkata, bukankah kalian 
tahu bahwa aku tidak menasehatinya melainkan akan kusampaikan kepada 
kalian? Aku pasti menasehatinya tanpa menimbulkan masalah yang aku sangat 
berharap tidak menjadi orang pertama yang membukanya. Demi Allah aku 
tidak akan mengatakan kepada seseorang, "Sesungguhnya engkau ini sebaik- 
baik manusia," meskipun di hadapanku itu seorang penguasa, karena aku telah 
mendengar sabda Rasulullah &. Maka orang-orang pun bertanya, "Apa yang 
engkau dengar dari sabdanya itu?" Usamah menjawab, beliau telah bersabda: 


PAR EN Pe HAB BA Ud AB jai Ai YES Sa) 
AU S vi UU a OY ofi a a 4 a 0g Na 
PS HIV) Iri SAN Si KE pp Hei, Ipa 

Ay SN 


“Pada hari kiamat kelak akan didatangkan seseorang, lalu dicampakkan ke 
dalam neraka. Kemudian usus-ususnya terburai, dan 1a berputar mengitari usus-. 
ususnya itu, seperti keledai mengitari sekitar penggilingannya. Maka para peng- 
huni neraka pun berputar mengelilinginya seraya berkata: “Hai fulan, apa yang 
menimpa dirimu, bukankah dahulu engkau suka menyuruh kami berbuat ke- 
baikan dan mencegah kami berbuat kemungkaran'? Ia pun menjawab: “Dahulu 
aku menyuruh kalian berbuat baik, tetapi aku tidak mengerjakannya. Dan 
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melarang kalian berbuat kemungkaran, tetapi aku sendiri mengerjakannya.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


— Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah di- 
datangi oleh seseorang seraya berkata: "Hai Ibnu Abbas, Sungguh aku ingin 
menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran." Tanya Ibnu Abbas: 

"Apakah engkau telah menyampaikannya?" Ia menjawab: "Aku baru ingin 
melakukannya." Kemudian Ibnu Abbas mengatakan: "Jika engkau tidak 
khawatir akan terbongkar aib dirimu dengan tiga ayat di dalam al-Our'an, 
maka kerjakanlah." Ia pun bertanya: "Apa : saja ketiga ayat tersebut?" Ibnu 
Abbas menjawab, firman Allah 3: 4 Sal Ops Iu mona 9 "Mengapa 
kamu menyuruh orang lain mengerjakan kebajikan sedang kamu melupakan 
diri (kebawajian) kalian sendiri." "Apakah engkau telah mengerjakan hal itu 
dengan sempurna?" tanya Ibnu Abbas. Orang itu menjawab: "Belum." Kata 
Ibnu Abbas: "Lalu ayat yang kedua, firman Allah 4: 

GO JREYUA yag ol At us Haa e 0 KAU Bi J9 “Mengapa kamu mengata- 

kan apa yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” Tanya Ibnu Abbas: 
“Apakah engkau sudah mengerjakan hal itu dengan sempurna?” Sahutnya: 

“Belum.” Kata Ibnu Abbas: “Lalu ayat ketiga, yaitu ucapan seorang hamba 
yang shalih, Syu aib 45: KY yi DE is SGT — Sa Ù Wu 
“Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang 
aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan.” (OS. Huud: 88). Tanya Ibnu Abbas lagi: “Dan 
apakah engkau telah mengerjakan hal itu dengan sempurna?” Ia pun menjawab: 
“Belum.” Maka Ibnu Abbas berkata: “Mulailah dari dirimu sendiri." (HR. 
Ibnu Mardawaih dalam tafsirnya). 
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', (QS. 
2:45) (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Rabb- 
nya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. (OS. 2:46) 


Melalui firman- Nya ini, Allah 88 menyuruh para hamba-Nya untuk 
meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka dambakan, dengan cara 
menjadikan kesabaran dan shalat sebagai penolong. 
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2. SURAT ALBADARAH X KE 


Sebagaimana yang dikatakan Mugatil bin Hayyan dalam tafsirnya 
mengenai ayat ini: "Hendaklah kalian mengejar kehidupan akhirat dengan 


cara menjadikan kesabaran dalam mengerjakan berbagai kewajiban dan shalat | 
sebagai penolong." 


| Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan kesabaran adalah shiyam 
(puasa). Al-Qurthubi dan ulama lainnya mengatakan: "Oleh karena itu bulan 
Ramadhan disebut sebagai bulan kesabaran." 


Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sabar pada 
ayat tersebut adalah menahan diri dari perbuatan maksiat, karena disebutkan 
bersama dengan pelaksanaan berbagai macam ibadah, dan yang paling utama 


adalah ibadah shalat. 


Dari Umar bin Khaththab è, ia berkata: "Sabar itu ada dua: sabar 
ketika mendapatkan musibah adalah baik, dan lebih baik lagi adalah bersabar 
dalam menahan diri dari mengerjakan apa yang diharamkan Allah." 

Hal yang mirip dengan ucapan Umar bin Khattab juga diriwayatkan 
dari Hasan al-Bashri. 


Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Sa'id bin Juba'ir, katanya, "Kesabar- 
an itu adalah pengaduan hamba kepada Allah atas apa yang menimpanya dan 
mengharap keridhaan di sisi-Nya serta menghendaki pahala-Nya. Terkadang 


seseorang merasa cemas tetapi ia tetap tegar, tidak terlihat darinya kecuali 
kesabaran." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman æ katanya: 
“Rasulullah #8 jika ditimpa suatu masalah, maka segera mengerjakan shalat”. 
(HR. Abu Dawud). 


Mengenai firman-Nya, $ 1) DL Ikat, 9 "Jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolong kamu." Sunaid meriwayatkan, dari Hajjaj, dari Ibnu 
Juraij, ia mengatakan, bahwa sabar dan shalat merupakan penolong untuk 


mendapatkan rahmat Allah 3&. 


Dhamir (kata ganti) pada firman-Nya, $ 353 Gi, 9 kembali ke kata 
shalat. Demikian dinyatakan oleh Mujahid dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Bisa 
juga kembali kepada kandungan ayat itu sendiri, yaitu wasiat (pesan) untuk 
melakukan hal tersebut, seperti firman Allah 88 dalam kisah Garun: 

AAN VI BET Y) CI Jan SAS SIS MA A a 

"Orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata: Kecelakaan yang besar bagi kamu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
dan tidak diperoleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar." (OS. Al- 
Oashash: 80). 


Bagaimanapun, firman Allah 38, 4 — a ,? berarti beban yang 
sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang kusyu. 
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Mujahid mengatakan: “yaitu orang-orang mukmin yang sebenarnya.” 
Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan, $ Sa Gis > berarti bahwa hal 
itu sangat berat kecuali bagi orang-orang yang tunduk dalam ketaatan kepada- 


Nya, yang takut akan kekuasaan-Nya, serta yang yakin dengan janji dan 
ancaman-Nya. 


Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat tersebut "Wahai sekalian orang- 
orang alim dari kalangan ahlul kitab, mohonlah pertolongan dengan menahan 
diri kalian dalam ketaatan kepada Allah dan mendirikan shalat yang dapat 
mencegah kalian dari kekejian dan kemungkaran serta dapat mendekatkan 
kalian kepada keridhaan Allah. Hal itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu', yaitu mereka yang patuh dan tunduk dalam ketaatan kepada- 
Nya serta merendahkan diri karena takut kepada-Nya." 


Yang jelas, meskipun secara konteks ayat tersebut ditujukan sebagai 
peringatan bagi Bani Israil, namun yang dimaksud bukanlah mereka semata, 
tetapi ditujukan secara umum baik kepada mereka maupun selain mereka. 


Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ b ply cÍ 4 , ag | 4 9 A il b “Yaitu orang- 
orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui Rabb-nya, dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya. ” Ayat ini menyempurnakan kandungan ayat sebelum- 
nya. Maksudnya, bahwa shalat atau wasiat itu benar-benar berat kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu', yaitu yang yakin bahwa mereka akan menemui 
Rabb-nya. Yakni, mereka mengetahui bahwa dirinya akan dikumpulkan kepada- 
Nya pada hari kiamat, dan dikembalikan kepada-Nya. Artinya, semua per- 
soalan mereka kembali kepada kehendak-Nya, Dia memutuskan persoalan itu 
menurut kehendak-Nya sesuai dengan keadilan-Nya. Karena mereka meyakini 
adanya hari pengembalian dan pemberian pahala, maka terasa ringan bagi 
mereka untuk melaksanakan berbagai ketaatan dan meninggalkan berbagai 
kemungkaran. 


Sedangkan firman-Nya, 4 5 | j H0 FE) "Mereka meyakini bahwa 
mereka akan menemui Rabb mereka," Ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, ma- 
syarakat Arab terkadang menyebut yakin itu dengan sebutan dzan (dugaan). Hal 
seperti itu juga dapat kita lihat pada firman Allah Y% berikut ini: 

Pe HA UN Oh 3 $ “Dan orang-orang yang berdosa melihat 
neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya.” (OS. 


Al-Kahfi: 53). 
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Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada- 
mu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala 
umat. (QS. 2:47) 


Allah 4 mengingatkan Bani Israil akan berbagai nikmat yang telah 
dianugerahkan kepada nenek moyang serta para pendahulu mereka, juga 
keutamaan yang telah diberikan kepada mereka berupa pengutusan para Rasul 
dari kalangan mereka sendiri serta penurunan kitab-kitab kepada mereka dan 
diutamakannya mereka atas umat-umat lain pada zaman mereka, sebagaimana 


firman Allah #: | 

E S EE a in a a a A Aya 
$ Ta Aja ae Lp 

“Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: Wahai kaumku, ingatlah 

nikmat Allah yang diberikan kepadamu ketika Dia mengangkat Nabi-Nabi di 

antara kamu dan dijadikan-Nya kamu orang-orang yang merdeka serta Dia berikan 


kepada kamu apa yang belum pernah Dia berikan kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain.” (OS. Al-Maa-idah: 20). 

Mengenai firman Allah #8, $ AH Ie Sts as $ "Sesungguhnya Aku 
telah mengunggulkan kamu atas semua umat," Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, 
dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, katanya: "Keunggulan mereka itu 
diwujudkan melalui kekuasaan, pengutusan para Rasul dan penurunan kitab- 


kitab-Nya kepada umat-umat pada zaman tersebut, karena setiap zaman 
memiliki umat." 


Ayat di atas harus ditafsirkan seperti ini, karena umat ini (umat Islam) 
lebih unggul daripada Bani Israil. Hal itu sebagaimana firman Allah $& dituju- 
kan kepada umat ini: 

Pan Si X s bos Dg r loros . s0. s 333, 8 » x o fs ror, oa? 
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DO C 


"Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh ke- 

pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya ahlul kitab beriman, tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka." 
(QS. Ali Imraan: 110). 


Dalam kitab Musnad dan Sunan, diriwayatkan dari Mu'awiyah bin 
Haidah al-Qusyairi, bahwa Rasulullah & bersabda: 


V Te rar E sor, o nins Sel 
(ÙA AE GST Dg l ol ate US H1) 


"Kalian sebanding dengan tujuh puluh umat, kalian adalah umat yang terbaik 
dan paling mulia menurut Allah." 


D 
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kewajiban yang telah dibebankan kepada mereka, maka pada hari kiamat kelak 
kedekatan kaum kerabat dan syafa'at seorang yang terhormat (berkedudukan) 
tiada akan bermanfaat bagi mereka. Dan tidak akan diterima pula tebusan 
dari mereka meski berupa tumpukan emas sepenuh bumi ini. 


Sebagaimana fi firman Allah Ta'ala: | 
daan Y, ILY as x y P pa ol JS (Ad "Sebelum datang hari yang pada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak 
ada lagi syafa'at." (QS. Al-Baqarah: 254). 


Firman-Nya, 4 0: —DY, > “Dan tidaklah mereka akan ditolong.” 
Artinya, tidak ada seorang pun yang marah demi (membela) mereka, lalu mem- 
berikan pertolongan dan menyelamatkan mereka dari adzab Allah. Sebagai- 
mana dikemukakan sebelumnya, bahwa kaum kerabat dan orang yang mem- 
punyai kehormatan tidak akan merasa kasihan kepada mereka, serta tidak 
akan diterima tebusan darinya. Tidak ada lagi seorang penolong baik dari 
kalangan mereka sendiri maupun lainnya. Sebagaimana firman-Nya: 

g zi 93 oa ACi d "Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan 
pun dan tidak pula seorang penolong. " (QS. Al-Thariq: 10). 


Artinya, bahwa Allah #£ tidak akan menerima tebusan dan syafa'at dari 
orang-orang yang kafir kepada-Nya, serta tidak ada seorang pun yang dapat 
menyelamatkan dan menghindarkan mereka dari adzab-Nya. 
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Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya: mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup 
anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat 
cobaan-cobaan yang besar dari Rabb-mu. (OS. 2:49) Dan fingatlah), ketika 
Kami belah laut untukmu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (OS. 2:50) 
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Allah 38 berfirman: “Hai Bani Israil, ingatlah nikmat yang telah Aku 
berikan kepada kalian, yaitu ketika Kami selamatkan kalian dari Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya, yang telah menimpakan siksaan yang sangat berat.” 
Yaitu, Aku telah menyelamatkan kalian dari mereka dan membebaskan kalian 
dari tangan mereka, dengan ditemani Musa $&&I, padahal dahulu Fir'aun dan 
para pengikutnya menimpakan adzab yang sangat hebat kepada kalian. 


Hal itu mereka lakukan karena Fir'aun yang dilaknat Allah itu pernah 
bermimpi yang sangat merisaukannya. Ia bermimpi melihat api yang keluar 
dari Baitul Maqdis. Kemudian api itu memasuki rumah orang-orang Oibti di 
Mesir kecuali rumah Bani Israil. Makna mimpi tersebut adalah bahwa kerajaan- 
nya akan lenyap binasa melalui tangan seseorang yang berasal dari kalangan 
Bani Israil. Kemudian disusul laporan dari orang-orang dekatnya saat mem- 
bicarakan hal itu, bahwa Bani Israil sedang menunggu lahirnya seseorang bayi 
laki-laki di antara mereka, yang karenanya mereka akan meraih kekuasaan 
dan kedudukan tinggi. Demikianlah yang diriwayatkan dalam hadits yang 
membahas tentang fitnah. Sejak saat itu, Fir'aun pun memerintahkan untuk 
membunuh semua bayi laki-laki Bani Israil yang dilahirkan setelah mimpi 
itu, dan membiarkan bayi-bayi perempuan tetap hidup. Selain itu, Fir'aun 
juga memerintahkan agar mempekerjakan Bani Israil dengan berbagai pekerjaan 
berat dan hina. 


Dalam ayat ini al-'adzab ditafsirkan dengan penyembelihan anak laki- 
laki. Sedangkan pada surat Ibrahim, disebutkan dengan kata sambung "," (dan), 
sebagaimana pada firman-Nya: | | 
Sa Sg EÍ opd a a p yas OE D “Mereka menyembelih 
anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan anak-anakmu yang perempuan 
tetap hidup.” (OS. Ibrahim: 6). Penafsiran mengenai hal ini akan dikemukakan 
pada awal surat al-Oashash, insya Allah, dengan memohon pertolongan dan 
bantuan-Nya. 


Kata $ AAS 9 artinya menimpakan kepadamu, demikian kata Abu 
Ubaidah. Dikatakan W 55 Re SL y, artinya perkara/urusan yang hina 
(aib) telah menimpanya. Amr bin Kaltsum mengatakan: 


IR Kau "Ulas a UI 5 ISI 


Jika sang raja menimpakan kehinaan kepada manusia, kita enggan dan 


menolak kehinaan di tengah kita. 

gaS j y $ ada juga yang mengartikan dengan memberikan siksaan 
yang terus menerus. Sebagaimana kambing yang terus digembala disebut 
"3 XL. Demikian yang dinukil oleh al-@urthubi. 

Di sini Allah # berfirman, $ 2s a S l opi $ “Mereka 
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu 
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yang perempuan,” tiada lain sebagai penafsiran atas nikmat yang diberikan kepada 
mereka yang terdapat dalam firman-Nya, “Mereka menimpakan kepada kamu 
siksaan yang na beratnya. ”Ditafsirkan demikian karena di sini Allah berfir- 
man, $ Kara aa: AA iy "S3 $ "Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu." 


Sedang dalam surat Ibrahim, ketika Dia berfirman, $ & P o TN 
"Dan-ingatlah mereka kepada hari-hari Allah." Maksudnya, berbagai nikmat-Nya 
ng telah diberikan ke an mereka. Maka tepatlah jika disebutkan disana, 

ks an Uroa elda a 9 “Mereka menimpakan ke- 
pada kalian siksaan yang seberat-beratnya. Mereka meyembelih anak-anakmu yang . 
laki-laki dan membiarkan anak-anakmu yang perempuan tetap hidup.” Disambung- 
kannya hal itu dengan penyembelihan untuk menunjukkan betapa banyak 
nikmat yang telah diberikan kepada Bani Israil. 


Fir'aun merupakan gelar bagi setiap raja Mesir yang kafir, baik yang 
berasal dari bangsa Amalik maupun lainnya. Sebagaimana Kaisar merupakan 
gelar bagi setiap raja yang menguasai Romawi dan Syam dalam keadaan kafir. 
Demikian halnya dengan Kisra yang merupakan gelar bagi Raja Persia. Juga 
Tubba' bagi penguasa Yaman yang kafir. Najasyi bagi Raja Habasyah. Dan 
Petolemeus yang merupakan gelar Raja India. 


Dikatakan, bahwa Fir'aun yang hidup pada masa Musa | bernama 
Walid bin Mush'ab bin Rayyan. Ada juga yang menyebut, Mush'ab bin Rayyan. 
Ia berasal dari silsilah Imlik bin Aud bin Iram bin Sam bin Nuh, julukannya 
adalah Abu Murrah, aslinya berasal dari Persia, dari 'Asthakhar. Bagaimana- 
pun, Fir'aun adalah dilaknat Allah. 


Firman-Nya, $ mbs 25 EA 5 3,9 "Dan sai yang demikian itu 
terdapat ujian yang besar dari Rabbmu," Ibnu Jarir mengatakan: “Artinya, 
dalam tindakan Kami menyelamatkan nenek moyang kalian dari siksaan 
Fir'aun dan para pengikutnya mengandung ujian yang besar dari Rabb kalian. 
Ujian itu bisa berupa kebaikan dan bisa juga keburukan.” Sebagaimana firman 
Allah B6 SJ, 7 Au P MP "Dan Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). " (QS. Al- 
Anbiyaa': 35) 


Demikian juga dengan firman-Nya: go aa Ad AS T a d 
"Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk- 
buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran)." (OS. Al-A'raaf: 168). 


Ibnu Jarir mengatakan, kata yang sering digunakan untuk menyatakan 
ujian dengan keburukan adalah ;% co o bÍ ás PA, Yang digunakan untuk menyata- 
kan ujian dengan kebaikan adalah :W, II al, Zuhair bin Abi Salma pernah 


bersyair: 
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Allah akan memberikan balasan kebaikan atas apa yang mereka berdua 
perbuat terhadap kalian. 
Dan membalas mereka berdua dengan sebaik-baik balasan yang menguji. 


Di sini dia menggabungkan dua versi bahasa, yang mengandung makna 
bahwa Allah mengaruniai mereka berdua sebaik-baik nikmat yang Dia ujikan 
kepada para hamba-Nya. 


D. 


Ada juga yang mengatakan, yang dimaksud dengan firman Allah %, 

g w A G5 $ "Dan pada yang demikian itu terdapat ujian." Merupakan isyarat 

akei keadaan di mana mereka menerima siksaan yang menghinakan dengan 

disembelihnya anak laki-laki dan, dibiarkan hidup anak bayi perempuan. Al- 
Qurthubi mengatakan: ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 


Firman Allah Ta'ala: | 
Tera ih oe Sh SS AI SU S5 3, > "Dan ingatlah ketika Kami 
belah lautan untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 
(Fir'aun) dan para pengikutnya, sedang kamu sendiri menyaksikannya." Artinya, 
setelah Kami menyelamatkan kalian dari Fir'aun dan para pengikutnya, lalu 
kalian berhasil keluar dan pergi darı Mesir bersama Musa %9, maka Fir'aun 
pun pergi mencari kalian. Kemudian Kami belah lautan untuk kalian. 


Sebagaimana hal itu telah diberitahukan Allah 3 secara rinci, yang 
insya Allah akan diuraikan pada pembahasan selanjutnya antara lain di surat 
Asy-Syu'ara'. 


D 


Firman-Nya, $ Si $ "Lalu Kami selamatkan." Artinya, Kami bebas- 
kan kalian dari kejaran mereka dan Kami pisahkan antara kalian dengan mereka 
hingga akhirnya Kami tenggelamkan mereka, sedang kalian menyaksikan 
sendiri peristiwa tersebut, agar hal itu dapat menjadi pengobat hati kalian dan 
menjadi hinaan yang mendalam bagi musuh-musuh kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Abbas 4, ia menceritakan, 
Setelah Rasulullah £ sampai di Madinah, kemudian beliau menyaksikan orang- 
orang Yahudi mengerjakan puasa pada hari “Asyura', maka beliau pun bersabda: 
"Hari apa ini yang kalian berpuasa padanya ?" Mereka menjawab, "Ini adalah 
hari baik. Pada hari ini Allah J5 menyelamatkan Bani Israil dari musuh mereka, 
maka Musa $9 pun berpuasa padanya." Rasulullah & pun bersabda: "Aku 
lebih berhak terhadap Musa dari pada kalian." Kemudian beliau pun berpuasa 
pada hari itu dan memerintahkan umatnya berpuasa padanya." (HR. Al- 
Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah.) 
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Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, se- 
sudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan- 
mu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zbalim. (OS. 2:51) 
Kemudian sesudah itu Kami ma'afkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur. 
(OS. 2:52) Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) 
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar 
kamu mendapat petunjuk. (OS. 2:53) 


Allah 9g berfirman, "Ingatlah berbagai nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepada kalian, yaitu berupa ampunan yang Ku-berikan kepada 
kalian atas tindakan kalian menyembah anak sapi setelah kepergian Musa 
untuk waktu yang ditentukan Rabb-Nya, yaitu setelah habis masa perjanjian 
selama 40 hari." Itulah penanjian, yang disebutkan dalam surat al-A'raaf dalam 
firman-Nya: 4 , Pa GE, dd SW Dp Gly d "Dan Kami telah menjanjikan 
kepada Musa tiga puluh hari dan Kami menambahnya dengan sepuluh hari." 
(OS. Al-A 'raaf: 142). 


Ada pendapat yang menyatakan, yaitu bulan Dzulga dah penuh ditam- 
bah dengan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. Hal itu terjadi setelah mereka 
bebas dari kejaran Fir'aun dan selamat dari tenggelam ke dasar laut. 


Firman-Nya, É ASI mma yA a. 3, $ “Dan ingatlah | ketika Kami mem- 
berikan al-Kitab kepada Musa”, yakni kitab Taurat. Dan $ 06 a, yaitu kitab 
yang membedakan antara yang hak dengan batil, dan (membedakan pula antara) 
petunjuk dan kesesatan. $ 0 4 [i $ “Agar kamu mendapat petunjuk.” 
Peristiwa tersebut juga terjadi setelah mereka berhasil keluar dari laut, sebagai- 
mana yang ditunjukkan oleh konteks ayat yang terdapat dalam surat al-A'raaf, 
pe a D 


é v5. ig 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa se- 


sudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat." (QS. Al-Qashash: 43). 


Ada yang berpendapat, "s" pada ayat tersebut adalah "zaidah" (tam- 
bahan), dan artinya, "Kami telah memberikan kepada Musa Kitab al-Furqan." 
namun pendapat ini gharib (aneh). 
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Ada juga pendapat yang menyatakan, "wawu "itu adalah "wawu 'athaf” 
(kata sambung meskipun bermakna sama). Sebagaimana yang diungkapkan 
seorang a 


SG ag D AN, 


Dia menyerahkan kulit kepada orang yang akan mengukirnya 
Ternyata kata-katanya hanya dusta dan bualan 


Jadi dusta dalam syair di atas juga bermakna kebohongan 


s a ia KALA 4 LE SI ah SAI sanga OKaya JGN 
Ka Ie IE SI KANE SA A3 Jana 
3 9 LIA: A 


Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:"Hai kaumku, se- 
sungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah 
menjadikan anak lembu (sesembahanmu), maka bertaubatlah kepada Rabb 
yang menjadikanmu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu 
pada sisi Rabb yang menjadikanmu; maka Allah akan menerima taubatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 
(OS. 2:54) 


Mengenai firman Allah 3s, 

& Jaa SEA Sal Sab SÍ e BUM —ep Jep "Dan ingatlah ketika 
Musa berkata kepada kaumnya, Wahai kaumku, sesungguhnya kamu telah me- 
nganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahamu)," al-Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, Musa berkata 
demikian ketika hati mereka telah tersesat dengan menyembah anak lembu, 
hingga Allah J berfirman: 

$ e &, CG JG pe PN eA d hi Ú, } "Dan setelah 
mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, 
mereka pun berkata: 'Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat kepada kami 
dan tidak mengampuni kami. '" (OS. Al-'Araaf: 149). 


CS Tea 


Kata Hasan al-Bashri, hal itu ketika Musa berkata: 
4 z SSL “Sal Lal SI en sá "Wahai kaumku, sesungguhnya 


kamu telah menzhalimi dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak 
lembu (sesembahanmu). " 
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Mengenai firman-Nya, $ S Aip p "Maka bertaubatlah kepada 
Rabb yang menjadikanmu," Abu al-Aliyah; Sa'id bin Jubair dan Rabi' bin Anas 
mengatakan, yaitu kepada penciptamu. 


| Firman-Nya, 4 S E AY "Kepada Rabb yang menjadikanmu," menurut 
penulis (Ibnu Katsir) mengandung peringatan akan besarnya kejahatan yang 
mereka lakukan. Artinya, bertaubatlah kalian kepada Rabb yang telah mencipta- 
— kan kalian, setelah kalian menyembah yang lain bersama-Nya. 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam menceritakan, ketika Musa KI 
kembali kepada kaumnya, di antara mereka ada tujuh puluh orang laki-laki 
yang beruzlah (mengasingkan diri) bersama Harun dan tidak menyembah anak 
lembu, maka Musa berkata kepada mereka (kaumnya): "Berangkatlah menuju 
janji Rabb kalian." Jalu mereka pun berkata: "Hai Musa, apakah kami masih 
bisa bertaubat?" Musa menjawab: "Masih, 

g <É A3 Ss s L Kes S a Kal | 15G $ "Bunublah diri kalian. Yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian di sisi Rabb yang telah menjadikan kalian, 

sehingga Dia pun akan menerima taubat kalian.” Maka mereka pun melepas- 
kan pedang dari sarungnya, dan mengeluarkan alat-alat potong juga pisau- 
pisau. Lalu Allah pun mengirim kabut kepada mereka, lalu mereka saling 
mencari-cari dengan tangannya masing-masing, lalu saling membunuh. Ada 
seseorang berhadapan dengan bapaknya atau saudaranya, lalu membunuhnya 
sedangkan ia dalam keadaan tidak mengetahuinya. Pada saat itu mereka 
saling berseru, "Semoga Allah memberikan rahmat kepada hamba yang ber- 
sabar atas dirinya sampai ia mendapatkan ridha-Nya." Akhirnya mereka yang 


terbunuh gugur sebagai syuhada', sedangkan orang-orang yang masih TA 
diterima taubatnya. 


Kemudian ia ba firman-Nya, $ Jl 2 IA A Sd "Maka 
Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dia Mahamenerima taubat lagi 
Mahapenyayang." 
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melibat Allah dengan terang", karena itu kamu di- 
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sambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya. (QS. 2:55) Setelah itu Kami 
bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur. (QS. 2:56) 


Allah 8 berfirman, "Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah 
Aku anugerahkan kepada kalian, yaitu ketika Aku membangkitkan kalian 
setelah peristiwa datangnya petir. Di mana kalian meminta untuk dapat melihat- 
Ku secara nyata dan kasat mata, suatu permintaan yang tidak akan sanggup 
kalian tanggung ,dan juga makhluk sejenis kalian." 


. Mana x. rr Gre 2 f- of Ñ r sorho ta 
Berkenaan dengan firman-Nya, 4 5 WP LD E o E E y Y 


"Dan ingatlah ketika kamu berkata, 'Hai Musa, kami tidak akan beriman ke- 


padamu sebelum kami melihat Allah dengan terang,” Ibnu Juraij meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas: “Artinya, melihat-Nya secara jelas (kasat mata). Masıh me- 
ngenal penggalan firman-Nya, 4 7 WI S5 & P "Sampai kami melihat Allah 
dengan terang," @atadah dan Rabi' bin Anas mengatakan: “Yaitu kasat mata.” 


Abu Ja'far meriwayatkan dari Rabi' bin Anas: “Bahwa mereka itulah 
tujuh puluh orang yang dipilih oleh Musa $$. Mereka berjalan bersama Musa 
hingga akhirnya mereka mendengar sebuah firman, maka mereka pun berkata, 
SIS NE UN 3? Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami 
melihat Allah dengan nyata.” Kemudian, lanjut Rabi' bin Anas, mereka men- 
dengar suara yang menyambar, dan mereka pun mati.” 


Marwan bin al-Hakam mengatakan dalam pidato yang disampaikannya. 
dari atas mimbar di Makkah: “Petir berarti suara keras dari langit.” 

Mengenai firman-Nya, $ Let Sa “Siah b "Karena itu kamu disambar 
ash-Sha'igah." As-Suddi mengatakan: “Ash-Sha'igah berarti ap1.” 


Dan mengenai firman Allah, 057 451, $ "Sedang kamu menyaksikan,” 


Urwah bin Ruwaim mengatakan: “Sebagian dari mereka ada yang disambar 
petir, dan sebagian lainnya menyaksikan peristiwa tersebut. Kemudian sebagian 
dari mereka dibangkitkan dan sebagian lainnya disambar petir (bergantian).” 


. dan ng so ES i A 
Dan as-Suddi mengenai firman-Nya, $ zeta S326 $ “Karena itu 


kamu disambar petir,” mengatakan: “Maka mereka pun mati, lalu Musa $4 
bangkit dan.menangis seraya memanjatkan do'a, “Ya Rabbku, apa yang harus 
aku katakan kepada Bani Israil jika aku kembali kepada mereka, sedang Engkau 
telah, membinasakan Orang orang terbaik di antara mereka.” 

gÉ GEJ a AA JE o 1 43 ca Tika Engkau kebendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara 
kami.” (QS. Al-A'raaf: 155). Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa 
bahwa 70 orang yang bersamanya itu telah menyembah anak lembu. Lalu 
Allah menghidupkan mereka sehingga mereka bangun dan hidup seorang 
demi seorang dan satu sama lain saling menyaksikan, bagaimana mereka hidup 
kembali. Kata as-Suddi selanjutnya: “Itulah makna firman Allah Ta'ala: 
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Te SK STP da Ia SB P "Setelah itu Kami bangkitkan kamu setelah 


kamu mati, agar kamu bersyukur." 


Rabi' bin Anas mengatakan: "Kematian mereka itu merupakan hu- 
kuman bagi mereka, lalu dibangkitkan kembali hingg datang ajal hidupnya." 
Hal senada juga disampaikan oleh Qatadah. 
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Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu manna 
dan salwa. Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 2:57) 


Setelah Allah $& mengingatkan adzab yang telah diangkat dari mereka, 
Dia juga mengingatkan mereka berbagai 1 nikmat yang telah dikaruniakan-Nya 
kepada mereka, Dia berfirman, $ (JI “Sue ib, p “Dan Kami naungi kamu 
dengan awan.” #£ jama' dari kata ZS, disebut demikian karena ia menutupi 
langit. Yaitu awan putih yang mengungi mereka dari terik matahari di padang 
pasir. Sebagaimana yang telah diriwayatkan an-Nasa'i dan perawi lainnya 
dari Ibnu Abbas. 


Firman-Nya, $ ga Kar dut, $ "Dan Kami turunkan kepada kalian 
manna." Di kalangan mufassir, terjadi perbedaan pendapat mengenai makna 
manna. Menurut Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, al-Manna itu turun kepada 
mereka jatuh tepat di atas pohon, lalu mereka mendatanginya pada pagi hari 
dan memakan darinya sesuai yang dikehendakinya. 


Mujahid berpendapat, al-Manna berarti getah. Sedangkan menurut 
Ikrimah, al-Manna adalah sesuatu yang diturunkan Allah && kepada mereka 
semacam embun yang menyerupai sari buah yang kasar. 


Kata as-Suddi, mereka mengatakan: "Hai Musa, bagaimana kami bisa 
hidup di sini, di mana ada makanan?" Maka Allah pun menurunkan al-Manna 
kepada mereka yang jatuh di atas pohon jahe. 


Maksudnya, bahwa semua penjelasan para mufassir mengenai al-Manna 
itu saling berdekatan. Ada di antara mereka yang menafsirkannya sebagai 
minuman dan juga yang lainnya. Yang jelas, Wallahu a'lam, segala sesuatu yang. 
diberikan Allah kepada Bani Israil, baik berupa makanan maupun minuman dan 
lain sebagainya, yang mereka peroleh tanpa melalui usaha dan kerja keras. 
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Jadi al-Manna yang sangat terkenal itu jika dimakan tanpa dicampuri 
apa-apa, maka ia berfungsi sebagai manakan dan manisan. Jika dicampur dengan 
air, maka ia akan menjadi minuman segar. Dan jika dicampur dengan yang lain- 
nya, ia akan menjadi jenis makanan yang berbeda. Namun bukan hanya itu 
yang dimaksud oleh ayat di atas. 


Dalil yang menjadi landasan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan 
Imam al-Bukhari, dari Sa'id bin Zaid æ, katanya, Nabi #& telah bersabda: 


( a sin ja, yai Ke SSI ) 
"Jamur itu berasal dari manna dan airnya menjadi obat untuk mata." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan sejumlah perawi 
dalam kitab mereka, kecuali Abu Dawud. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
tersebut hasan shahih.” Dan diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dari riwayat al-Hakam, dari Hasan al-Arani, dari “Amr bin Hartts. | 


Sedangkan mengena kata Salwa, Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu Abbas, Salwa itu seekor burung yang menyerupai puyuh, mereka makan 
dari burung-burung tersebut. ` 


Menurut ‘Ikrimah, salwa adalah seekor burung seperti yang ada di 
dalam surga, lebih besar dari burung layang-layang atau sejenisnya. 


Wahab bin Munabbih mengatakan, Salwa adalah seekor burung yang 
banyak dagingnya seperti burung merpati. Burung itu mendatangi mereka 
dan mereka pun mengambilnya seminggu sekali pada hari Sabtu. 


Ibnu ‘Athiyyah mengatakan, menurut kesepakatan para a salwa 
itu adalah burung. Sedang al-Hudzali telah melakukan suatu kesalahan dengan 
menyatakan salwa itu adalah madu. 


Firman-Nya, $ s B3 Vol al js: $ "Makanlah dari makanan yang 
baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu." Ini merupakan perintah yang 
mengandung makna pembolehan, bimbingan, dan penganugerahan. 


Firman Allah selanjuntya, $ Dallas dil AS SS A5 UP Dan 

tidaklah mereka menganiaya Kami, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” Artinya, kami telah memerintahkan mereka untuk memakan 
makanan yang telah Kami rizkikan kepada mereka dan mereka dapat mengisi 
hidupnya untuk beribadah semata. Sebagaimana firman-Nya: 
KAN, Ny AS Gin oa IS $ “Makanlah dari rizki Rabbmu dan bersyukurlah 
kepada-Nya”. (QS. Saba’: 15). Namun mereka melanggar dan ingkar. Dengan 
demikian mereka telah menzhalimi diri mereka sendiri, padahal mereka me- 
nyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, berbagai penjelasan dan mukjizat yang 
sudah pasti, serta hal-hal yang luar biasa. 


P A 


Dari keterangan di atas tampak jelas keutamaan para sahabat Nabi 
Muhammad # atas sahabat para nabi lainnya dalam hal kebenaran, keteguhan, 
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dan tidak menyusahkan dalam perjalanan yang mereka lakukan bersama 
beliau, ataupun di tengah peperangan. Sebagai contoh pada perang Tabuk 
yang sangat terik dan melelahkan. Mereka tidak meminta hal yang diluar 
kebiasaan serta tidak meminta pengadaan sesuatu, meskipun hal itu sangat 
mudah bagi Rasulullah &. Setelah benar-benar dililit rasa lapar, barulan mereka 
minta untuk diperbanyak jatah makanan mereka, dengan mengumpulkan 
semua yang ada pada mereka. Lalu terkumpullah setinggi kambing yang sedang 
menderum. Selanjutnya beliau berdoa kepada Allah memohon berkah atasnya. 
Setelah itu beliau menyuruh mereka untuk memenuhi wadah mereka masing- 
masing. Demikian juga ketika mereka membutuhkan air, Nabi # memohon 
kepada Allah, maka datanglah kepada mereka awan, lalu Dia menurunkan 
hujan, hingga akhirnya mereka minum dan memberi minum untanya dari 
air tersebut. Selain itu mereka juga memenuhi tempat minum mereka. Ketika 
mereka perhatikan, hujan itu tidak melampaui rombongan itu. 


Inilah sikap yang paling sempurna bagi seorang pengikut sabar dalam 
menghadapi ketentuan Allah dan dalam mengikuti Rasulullah &. 


Az - 


ae ai dR . Da MARI a 
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Sata GE aan 
Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 
Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak di mana 
yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya dengan bersujud, dan 
katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (OS. 2:58) Lalu orang-orang yang zhalim 
mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada 
mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan 
dari langit, karena mereka berbuat fasik. (OS. 2:59) 


Aya ini ditujukan untuk mencela mereka, karena mereka menolak 
untuk berjihad dan memasuki Tanah Suci (Baitul Magdis) ketika tiba dari 
Mesir bersama Musa #4. Allah memerintahkan mereka untuk memasuki 
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Tanah Suci yang merupakan warisan dari nenek moyang mereka, Israil (Ya'qub). 
Juga untuk memerangi kaum Amalik yang kafir, namun mereka menolak 
berperang, dan bersikap lemah dan lesu. Maka Allah && mencampakkan 
mereka ke tengah padang sahara yang menyesatkan sebagai hukuman bagi 
mereka. Sebagaimana disebutkan Allah && dalam surat al-Maidah. 


Oleh karena itu di antara dua pendapat mengenai hal itu,yang paling 
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa negeri itu adalah Baitul Maqdis, 
sebagai-mana yang telah dinashkan oleh as-Suddi, Rabi' bin Anas, Oatadah, 
Abu Muslim al-Isfahani, dan lain-lainnya. Berkisah mengenai Musa #5, Allah 
berfirman: 4 1455 Y, 3 dn E Cai aS eol cal ? "Wahai kaumku, 
masuklah kamu ke Tanah suci yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah 
kamu lari ke belakang." (OS. Al-Maa-idah: 21). 


Yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa negeri tersebut 
adalah Baitul Magdis. 


Peristiwa ini terjadi setelah mereka berhasil keluar dari padang pasir, di 
mana mereka sempat mendekam selama 40 tahun bersama Yusya' bin Nun #3. 
Kemudian Allah membukakan negeri itu bagi mereka pada sore hari Jum'at. 
Pada hari itu perjalanan matahari ditahan sebentar (oleh Allah) hingga akhir- 
nya mereka mendapatkan kemenangan. Kemudian Allah 88 memerintahkan 
mereka memasuki pintu negeri itu (Baitul Magdis) sambil $ 'i- ? bersujud, 
sebagai pernyataan syukur kepada Allah Ta'ala atas nikmat yang telah diberi- 
kan kepada mereka, berupa kemenangan, pertolongan dan kembalinya negeri 
mereka, serta selamatnya mereka setelah tersesat di padang Sahara. 


Dalam tafsirnya, al- Aufi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya: 
Firman Allah, HS J3, $ "Masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud," 
artinya, "Sambil ruku". 


#5 3 


Mengenai firman-Nya, $ 1x2 AI ES, 9 "Masukilah pintu gerbangnya 
sambil bersujud," dari Ibnu Abbas, Ibnu Jarir mengatakan, sambil ruku' dari 
pintu kecil. Demikian diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan. Juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dari Sufyan ats-Tsauri, dengan tambahan "Maka mereka 
masuk dengan membelakangi (mundur) dari arah pantat mereka." 


Khashif meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, katanya: "Pintu 
tersebut menghadap ke arah kiblar." Ibnu Abbas, Mujahid, asl-Suddi, Oatadah, 
dan adh-Dhahhak mengatakan, pintu Hittha termasuk pintu Elia Baitul Magdis. 


As-Suddi meriwayatkan dari Sa'id al-Azadi, dari Abu Kanud, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dikatakan kepada mereka, "Masukilah pintu gerbangnya 
sembari bersujud." Maka mereka pun masuk dengan mengangkat kepala mereka, 
yang jelas itu bertentangan dengan apa yang diperintahkan kepada mereka. 
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Firman-Nya, 4 ajaa | 3 2 3 $ “Katakanlah, bebaskanlah kami dari dosa.” 
Sufyan ats-Tsauri mengatakan: “Artinya, memohonlah ampunan.” Hal senada 
juga dirfwayatkan dari Atha', Hasan al-Bashri, @atadah dan ar-Rabi' bin Anas. 


Mengenai firman-Nya itu pula adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, za mengatakan: “Katakanlah hal ini adalah hak sebagaimana yang di- 
katakan kepada kalian.” Sedang Ikrimah mengatakan: “Katakanlah ( 4 y Sy ) 

"tiada Ilah yang hak selain Allah" 


Dan Qatadah Ka “Hal itu berarti, "Hapuskanlah kesalahan- 
kesalahan kami § irum L , = KUS sd sė 9. Niscaya Kami ampuni 
kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) 
kepada orang-orang yang bebuat baik.” Ini merupakan jawaban atas perintah 
sebelumnya. Artinya, jika kalian mengerjakan apa yang Kami perintahkan, 
maka Kami akan mengampuni kesalahan-kesalahan kalian dan kami lipat- 
gandakan kebaikan atas kalian." 


Intinya, mereka diperintahkan untuk tunduk kepada Allah 38 ketika 
memperoleh kemenangan, baik dalam perbuatan maupun ucapan. Selain itu 
hendaklah mereka mengakui dosa-dosa yang telah diperbuatnya, memohon 
ampunan atasnya, mensyukuri nikmat, serta bersegera melakukan semua 
perbuatan yang disukai Allah #8. Sebagaimana firman-Nya: 


a$ e ap 9 Da AD al Aa EP 
GUY os 


“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu menyaksikan 
manusia masuk agama Islam secara berbondong-bondong. Maka bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu serta memohonlah ampunan kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Dia adalah Mahapenerima Taubat.” (OS. An-Nasr: 1-3). 


Sebagian sahabat menafsirkannya dengan banyak berdzikir dan istighfar 
ketika mendapat pertolongan dan kemenangan. Sedangkan Ibnu Abbas menafsir- 
kan, bahwa hal itu merupakan pemberitahuan tentang akhir ajal Rasulullah & 
kepada beliau, dan hal itu dibenarkan oleh Umar bin Khaththab &. 


iman Nya, € 4 a eA A VS h Ó D "Lalu orangorang 
zhalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 
kepada mereka." Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari 


Nabi $$, beliau bersabda: 
an é a ea a a A F I S) 
(IR IT Dug pa 


“Dikatakan kepada Bani Israil, “Masukilah pintu gerbang sembari bersujud dan 
katakanlah, hiththah (bebaskanlah kami dari dosa)”. Maka mereka pun memasuki 
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shahih ini diriwayatkan al- Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi A 
“hadits ini hasan shahih”. 


— Kesimpulan dari apa yang dikemukakan oleh para mufassirin dan ber- 
dasarkan pada konteks ayat tersebut adalah bahwa mereka mengganti perintah 
Allah & untuk tunduk dengan ucapan maupun perbuatan. Ketika mereka di- 
perintahkan untuk masuk sembari bersujud, mereka masuk sambil merangkak 
di atas pantat dan membelakangi dengan mengangkat kepala mereka. Mereka 
juga diperintahkan untuk mengatakan: “ik—> (hapuskanlah semua dosa dan 
kesalahan kami).” Tetapi mereka malah mengolok- olok perintah tersebut, 
dan dengan nada mengolok mereka mengatakan: “ Sen Hi (biji-bijian 
dalam gandum). ” 


DT TA A A 


Hal ini merupakan puncak pembangkangan dan pengingkaran. Oleh 
karena itu Allah 3& menurunkan kepada mereka azab dan siksaan-Nya, di- 
sebabkan kefasikan mereka keluar dari ketaatan kepada-Nya. Dan karena itu, 
Dia berfirman, $ oyta IS G KAI PN Ab Ui Ie Wp 9 "Maka Kami 
timpakan atas orang-orang yang halim itu siksa dari langit karena mereka ber- 


buat jasik." | 
 Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya; setiap kata ar- 

rijzu yang terdapat di dalam al-Qur'an berarti azab. 

Sedangkan Abu al-Aliyah berpendapat, "> 3" berarti a (marah, 
murka). 

Dan asy-Sya'bi mengatakan, ",—-J" bisa berarti "otb" (wabah) dan 
bisa juga "> —3" (hawa dingin). 

Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Usamah bin Zaid 4, dari Rasulullah ££, 
beliau bersabda: 


S Ni an u OIE A pE h ji i o 


"Sesungguhnya penyakit dan penderitaan ini adalah rijzu (adzab) yang diana 
kan kepada sebagian umat sebelum kalian." Hadits ini asalnya diriwayatkan 
di dalam kitab Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami ber- 
firman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah dari- 
padanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rizki (yang diberikan) 
Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 
kerusakan. (OS. 2:60) 


Allah # berfirman kepada Bani Israil: "Ingatlah nikmat yang telah 
Aku anugerahkan dengan mengabulkan do'a Nabi Musa 3%% ketika memohon 
air untuk kalian semua. Maka Aku pun segera mempermudah dan mengeluarkan 
air bagı kalian dari sebuah batu. Aku pancarkan dari batu itu dua belas mata 
air. Masing-masing suku dari kalian (Bani Israil) memiliki mata air yang sudah 


diketahui." 


Karena itu, “Makanlah dari manna dan salwa. Minumlah dari air yang 
telah Aku pancarkan bagi kalian tanpa perlu usaha dan kerja keras, serta ber- 
ibadahlah kepada Rabb yang telah menciptakan semua itu untuk kalian”. 


Firman-Nya, $ pami Ii o B Y, $ "Dan janganlah kamu ber- 
keliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan." Artinya, janganlah kalian 
balas berbagai nikmat itu dengan kemaksiatan. Sebab jika kalian melakukan- 
nya, nikmat tersebut akan dicabut dari kalian. 


Kisah ini hampir sama dengan kisah yang terdapat dalam surat al-A'raf, 
tetapi surat tersebut turun di Makkah. Oleh karena itu, pemberitaan mengenai 
diri mereka menggunakan dhamir (kata ganti) orang ketiga. Karena di dalam 
ayat itu Allah 3& menceritakan kepada Rasul-Nya, Muhammad & mengenai 
apa yang Dia lakukan terhadap Bani Israil. Sedangkan kisah yang terdapat 
dalam surat (al-Baqarah ini), turun di Madinah. Sehingga ayat ini ditujukan 
langsung kepada mereka, dan Dia memberitahukan melalui firman-Nya: 
as BA LLS IUP "Maka berpancarlah daripadanya dua belas mata air.' 
(OS. ALA 'raaf: 160). 


Inbajasat maksudnya pancaran mata air yang pertama kali. Sedang di 
dalam surat al-Bagarah ini diberitakan di akhir situasinya yaitu infijar, maka 
tepatlah penyebutan infijar (pemancaran air) pada an ini, dan permulaan 
pemancaran air pada ayat lain. Wallahu a'lam. 


Di antara kedua siyaq (konteks) tersebut terdapat perbedaan dari se- 
puluh segi, baik secara lafziyah maupun maknawiyah. Dalam tafsirnya, al- 
Zamakhsyari telah mengajukan pertanyaan mengenai hal itu dan dia kemuka- 
kan sendiri jawabannya, dan jawaban tersebut mendekati (kebenaran). Wallahu 
a'lam. 
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (ta- 
han) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami 
kepada Rabb-mu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuh- 
kan bumi, yaitu: sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang 
adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil 
sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik? Pergilah kamu ke suatu 
kota, pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta". 


Allah Ta'ala menyerukan, hai Bani Israil, ingatlah nikmat yang telah 
Aku anugerahkan kepada kalian, berupa manna dan salwa sebagai makanan 
yang baik dan bermanfaat, menyenangkan dan mudah diperoleh. Dan ingatlah 
ketika kalian menolak dan merasa bosan dengan apa yang telah Aku anugerah- 
kan kepada kalian, serta meminta kepada Musa $£Jl untuk menggantinya 
dengan makanan-makanaa hina yang berupa sayur-sayuran dan sebangsanya. 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan, maka mereka pun menolak semuanya 
itu dan tidak tahan dengannya. Lalu mereka menyebutkan gaya hidup yang 
mereka jalani, sebagai kaum yang sangat gamar pada kacang adas, bawang 
merah, sayur-sayuran, dan bawang putih. Mereka berkata, "Hui Musa, kami 
tidak bisa bersabar (tahan) dengan satu jenis makanan saja. Sebab itu mohonkan- 
lah untuk kami kepada Rabbmu agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa 
yang ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-sayuran, ketimun, bawang putih, kacang 
adas, dan bawang merahnya." 


VATA 


Mereka mengatakan, tidak tahan terus-menerus mengkonsumsi satu 
jenis makanan, padahal mereka makan manna dan salwa, namun karena ma- 
kanan mereka tidak pernah, ganti dan berubah setiap harinya, maka dikatakan 
sebagai satu makanan. a (sayur mayur), "a" (ketimun), a (kacang 
adas), dan Maa (bawang merah), semua ini sudah dikenal. Sedangkan me- 
ngenai makna » di masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama . 
salaf. Menurut Ibnu Mas ud, kata itu dibaca (4 5 dengan huruf "5" di depan. 
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Mengenai firman-Nya, $ —4 3 , 9 Hasan al-Bashri dari Ibnu Abbas 
mengatakan, yaitu al-tsuum (bawang putih). Katanya pula: dalam bahasa kuno 
"LA", artinya: buatkan roti untuk kami. Ibnu Jarir menuturkan, jika pendapat 
itu benar, maka huruf ">" itu termasuk huruf yang dapat dirubah-rubah. 
Misalnya, kalimat " 2 j pe 3 Iya, ta terlibat dalam perkara kejahatan) 
bisa juga dikatakan, "5, pG", juga kata ` 361" (batu penyangga untuk memasak) 
dikatakan pula "s6!" dan kata "9G pelapis topi perang, dari besi) disebut 
juga —G"dan lain D di mana "S' berubah menjadi '&" dan"e'' 
berubah menjadi ">", karena adanya kedekatan makhrajnya (tempat keluarnya 
huruf). Wallahu a'lam. 


Dari Abu Malik, Hasyim mengatakan, $ 4,5, ? berarti &- (biji 
gandum). Wallahu alam. 


Sedangkan Ibnu Duraid mengatakan, : y berarti AKI (tangkai). 


| Al-Qurthubi meriwayatkan dari Atha' dan Qatadah bahwa al-fuum 
itu setiap biji yang dapat dibuat roti. 


Dan menurut sebagian ulama lain, yaitu jenis kacang dalam bahasa 
Syam. 


Al-Bukhari menuturkan, sebagian ulama mengatakan, segala macam 


biji-bijian yang dapat dimakan adalah fum. 


Firman-Nya, $ 3 ja SEL SA Sil Oo Juz Jő $ "Musa berkata, 
Maukah kamu mengambil sesuatu yang lebih buruk sebagai pengganti yang baik ?" 
Dalam ungkapan ini terdapat teguran keras sekaligus kecaman terhadap 
tindakan mereka meminta makanan-makanan buruk lagi rendah tersebut, 
padahal mereka berada dalam kehidupan yang enak, dan dipenuhi dengan 
makanan-makanan lezat, baik dan bermanfaat. 


Firman-Nya, $ Va | Jai ? "Pergilah kamu ke suatu kota." Demikianlah, 
kata (—- ditulis dengan bertanwin dan diberi alif sesuai penulisan mushaf 
Khalifah Utsman, dan itulah gira'ah jumhur ulama. 


Ibnu Abbas, La firman-Nya, $ Ia | A $ ini, mengatakan: 
re salah satu dari Z (kota-kota). 


Ibnu Jarir mengatakan, mungkin juga yang dimaksud dengan kata 
mishran tersebut adalah Mesir, di mana Fir'aun menetap. Yang benar, bahwa 
yang dimaksud dengan mishran di sini adalah salah satu dari amshaar', sebagai- 
mana diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lain-lainnya. Karena Musa $2 berkata 
kepada mereka, makanan yang kalian minta itu bukanlah suatu hal yang sulit 
diperoleh, bahkan banyak dijumpai di belahan kota mana saja yang kalian 
datangi. Dan karena rendah dan banyaknya makanan itu di seluruh kota, tidak 
sebanding jika aku memohon hal itu kepada Allah. Maka Nabi Musa berkata: 
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bs Aa a a sil o gaai p "Maukah kamu mengambil sesuatu yang 
lebih buruk sebagai pengganti yang baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pastilah 
kamu memperoleh apa yang kamu minta." Maksudnya, permintaan kalian itu 
hanya sebagai bentuk kesombongan dan mengkufuri nikmat juga bukan hal 
yang darurat, maka permintaan tersebut tidak dipenuhi. Wallahu a'lam. 


Da 3 P ME D 27 v2 3 AP ors $r 
dl Oa wan Se Ku, a 


«4 
J| 


A 82... rr Gr » 4 
SAI Ah AAN EA Al 3G DH RE 


A E ea a 


Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Demikian 
itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas. 


(OS. 2:61) 
Allah 8 berfirman, 4 KJ, Ju 14G 25,5, p "Lalu ditimpakan kepada 


mereka nista dan kehinaan." Maksudnya, nista dan kehinaan itu ditimpakan 
dan ditetapkan atas mereka sesuai syari'at dan takdir. Artinya, mereka akan 
terus dan senantiasa dihinakan. Setiap orang yang menjumpai mereka akan 
memandang mereka hina dan rendah. Dan dengan demikian itu, mereka benar- 
benar menghinakan diri mereka sendiri. 


Mengenai firman-Nya, 4 KN, Si 4 5/25 $ “Lalu ditimpakan 
kepada mereka nista dan kehinaan,” dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak menuturkan: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang membayar jizyah.” 


Abdur Razak, dari Mu' 'ammar, dari Hasan dan Qatadah mengenai 
firman-Nya, $ SN ae Or y> 3% "Lalu ditimpakan kepada mereka nista, ' 
mengatakan: “Mereka memb ayar jizyah dengan patuh, sedang mereka dalam 


keadaan tunduk.” 
Menurut adh-Dhahhak: “Adz-dzillah berarti kehinaan, kerendahan.” 
Sedangkan Hasan al-Bashri mengatakan: “Allah menghinakan mereka, 
maka mereka tidak mempunyai kekuatan, dan menjadikan mereka berada 


di bawah kaki kaum muslim ini. Dan umat ini sempat menyaksikan orang- 
orang Majusi memungut jizyah dari mereka.” 
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Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Al-maskanah 
berarti kesusahan.” Sedang menurut Athiyah al-Aufi yaitu; “pajak.” 


Firman-Nya, $ dl Sa Ga | B $ "Dan mereka mendapat kemurkaan 
dari Allah,” adh-Dhahhak mengatakan: “Mereka berhak mendapat kemurkaan 


| dari Allah.” | 
N | Sedang Rabi' bin Anas mengatakan: “Maka turun pada mereka murka 
N dari Allah.” 


Dan masih mengenai firman Allah ini, Ibnu Jarir mengatakan, mereka 
pulang dan kembali. Dan tidak dikatakan "5i" (kembali) melainkan ber- 
sambungan dengan kata berikutnya, baik dengan suatu hal yang baik maupun 
yang buruk. Misalnyadikatakan, si fulan itu kembali dengan membawa dosa- 
nya. Sebagai contoh dari hal itu adalah firman Allah berikut ini: 
Eau a a o|? "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
membawa dosa (membumuh)ku dan dosa kamu sendiri." (@S. Al-Maa-idah: 29). 
Artinya, hendaklah kamu kembali dengan membawa beban kedua dosa ter- 
sebut, dan keduanya menjadi beban dirimu. Maka firman Allah tersebut 
mengandung makna: “Jika mereka kembali, dalam keadaan menanggung 
murka Allah, berarti mereka benar-benar terkena kemarahan Allah dan pasti 
tertimpa murka-Nya.” 


I IS 


D AD A 


. Firman Allah selanjutnya: | | 

TN a a gi D Sa SN e S $ "Hal itu terjadi karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar." Allah Ta'ala menuturkan: Kenistaan, kehinaan, dan kemurkaan 
yang Kami timpakan kepada mereka itu disebabkan oleh kesombongan mereka 
menolak kebenaran, dan kekufuran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta 
penghinaan mereka terhadap para pengemban amanat syari'at, yaitu para nabi 
dan pengikutnya. Mereka telah melecehkan hingga mencapai suatu titik ke- 
adaan yang menyeret mereka pada pembunuhan para Nabi. Tidak ada ke- 
kufuran yang lebih parah dari hal ini. Mereka ingkar terhadap ayat-ayat Allah 
serta membunuh para nabi dengan cara yang tidak dibenarkan. 


| Oleh karena itu di dalam hadits yang telah disepakati keshahihannya 
ditegaskan bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


( a ban) dl ah AN) 


"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain." 


Yakni, menolak kebenaran, melecehkan dan meremehkan orang lain, 
dan membanggakan diri mereka sendiri. 

Mengenai firman Allah 3S, & o A PE yat C S $ "Yang demikian 
itu karena mereka durhaka dan melampaui batas," Imam Ahmad mengatakan: 
“Hal ini merupakan alasan lain mengapa mereka senantiasa diberikan balasan 
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seperti itu, yakni karena senantiasa berbuat maksiat dan bersikap melampaui 
batas. Maksiat itu melakukan berbagai larangan, sedang melampaui batas ialah 
melanggar ketentuan yang ditetapkan dan diperintahkan-Nya.” Wallahu a'lam. 


Plus EA aa 
aon De r > 2 E 2AF Sr 
SNI A3 Ie HA MA na AG 


G HARI, mela 


Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar- 
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka 
akan menerima pahala dari Rabb mereka, tidak ada kekhawatiran terbadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 2:62) 


Setelah Allah 4 menjelaskan keadaan orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya, melanggar larangan-Nya, mengerjakan hal-hal yang tidak di- 
izinkan-Nya, dan melakukan hal-hal yang telah diharamkan serta hukuman 
yang ditimpakan kepada mereka. Dia mengingatkan bahwa siapa yang berbuat 
baik dan menaati-Nya dari umat-umat terdahulu akan mendapatkan pahala 
kebaikan. Demikian itu terus berlanjut sampai hari kiamat tiba. Setiap orang 
yang mengikuti Rasul, Nabi Muhammad #& yang ummiy (yang buta huruf) 
akan memperoleh kebahagiaan abadi, dan tidak merasa khawatir dalam meng- 
hadapi apa yang akan terjadi di masa mendatang, juga tidak bersedih atas apa 
yang mereka tinggalkan dan sertuput, dari mereka, sebagaimana firman-Nya: 
bo BY He Ip Y di LI o| VI 9 “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali 
Allah itu, Tidak ada kekhawatiran sedap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih bati.” (QS. Yunus: 62). 


Juga seperti perkataan para malaikat kepada orang-orang mukmin, 
ketika hendak dicabut nyawanya: 


SEL a EM AGAN KET Ade JIE USA SME Gal Op 


Koe YES 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Rabb kami adalah Allah’. Ke- 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun ke- 
pada mereka (dengan mengatakan), Janganlah kalian merasa takut dan janganlah 
kalian merasa sedih dan bergembiralah kalian dengan (memperoleh) surga yang 


telah dijanjikan kepada kalian. " (QS. Fushshilat: 30). 
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Dari Mujahid, Ibnu Abi Hatim mengatakan: “Salman æ bercerita, 
Aku pernah bertanya kepada Nabi &, mengenai pemeluk suatu agama, yang 
aku pernah bersama mereka. Lalu aku kabarkan mengenai shalat dan ibadah 
mereka, maka turunlah firman Allah: 
LYI g AN Ta Ala LA ma. RA “Sesungguh- 
nya orang- orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang- 
orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, bari akhir,” dan ayat seterusnya. 


Mengenal hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, "Ini tidak bertentangan 
dengan riwayat Ali bin Abi Thalib dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
g pN caly AL T A Ita, Ga, Iya TG In cili oj è “Sesungguhnya 
orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang- 
orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari akhir, setelah i itu, Allah j pun menurunkan ayat: 
$ Ee g Ai Spg Ka JE Jb Op DU A Ay P “Barangsiapa yang 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali- bali tidaklah akan diterima 
(agama itu) darinya, dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. 
Ali Imraan: 85). 


Karena apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas itu merupakan pem- 
beritahuan bahwa Allah tidak akan menerima suatu jalan atau amalan dari 
seseorang kecuali yang sesuai dengan syari'at Muhammad $ setelah beliau 
diutus sebagaı pembawa risalah. Sedangkan sebelum itu, maka semua orang 
yang mengikuti Rasul pada zamannya, mereka berada di atas petunjuk dan 
jalan keselamatan. Yahudi merupakan pengikut Nabi Musa #8, mereka ber- 
hukum kepada Taurat pada zamannya. 


Kata Yahudi berasal dari kata Kasada artinya kasih sayang, atau 
tawahhud yang berarti taubat. Seperti ucapan Musa W3, $ II) Una Li) $ 
"Sesungguhnya kami kembali kepada-Mu." (QS. Al-A'raaf: 156). Maksudnya 
ialah: “Kami bertaubat.” Kemungkinan mereka disebut demikian pada awal 
mulanya karena taubat mereka dan kecintaan sebagian mereka pada sebagian 
lainnya. 


Ada pula yang berpendapat, dinamakan Yahudi karena hubungan 
silsilah mereka dengan Yahuda, putera tertua Nabi Ya' gub. Menurut Abu 
Amr bin al-'Ala', disebut Yahudi, karena mereka, "o 354%", yaitu mereka ber- 
gerak-gerak ketika membaca Taurat. 


Ketika Isa $# diutus, diwajibkan kepada Bani Israil untuk mengikutinya 
serta tunduk kepadanya. Para sahabat dan pemeluk agama yang dibawa Isa itu 
disebut Nasrani. Disebut demikian karena mereka saling mendukung di antara 
mereka. Mereka disebut ju a Anshar, sebagaimana Ma Isa 4 melalui 
firman Allah $$: $ M5 AS Op PJB A Saad "Siapakah yang 

akan menjadi anshari (penolong-penolongku) untuk (menegakkan agama) Allah?" 
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Para hawartyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab, "Kamilah Anshar (penolong: 
penolong) agama Allah.” (QS. Ali Imraan: 52). 


| Ada pula yang mengatakan, disebut demikian karena mereka mendiami 
daerah bernama Nashirah. Hal itu dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Juraij. Juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Wallahu a'lam. 


SA j jama' dari kata '—si, seperti « 13 jama' dari of ya dan SK 
jama' dari 0! Ka Dan bagi wanitanya disebut 3-5. Seorang penyair mengata- 
kan: "Hi J a “Seorang wanita Nashranah yang belum menempuh jalan 
lurus.” 


Namun setelah Allah 4 mengutus Nabi Muhammad & sebagai Nabi 
dan rasul terakhir bagi seluruh anak cucu Adam, maka wajib bagi mereka untuk 
membenarkan apa yang dibawanya, menaati apa yang diperintahnya, dan men- 
jauhi apa yang dilarangnya. Mereka itulah mukmin yang hak (orang yang benar- 
benar beriman). Umat Muhammad & disebut mukminin karena iman mereka 
yang sungguh-sungguh serta keyakinan mereka yang kuat. Selain itu, karena 
mereka juga beriman kepada seluruh nabi yang terdahulu dan kepada perkara- 
perkara ghaib yang akan terjadi. 


Sedangkan mengenai Shabi 'in, para ulama berbeda pendapat. Di antara 
pendapat yang lebih jelas adalah pendapat Mujahid, para pengikutnya, dan 
Wahab bin Munabbih. Menurutnya, mereka adalah suatu kaum yang tidak 
memeluk agama Yahudi, tidak juga agama Nasrani, ataupun Majusi dan bukan 
pula Musyrikin. Tetapi mereka adalah kaum yang masih berada di atas fitrah 
dan tidak ada agama tertentu yang dianut dan dipeluknya. 


Oleh karena itu, orang-orang musyrik mengejek orang yang berserah 
diri dengan sebutan Shabi'i. Artinya, ia berada di luar semua agama yang ada 
di muka bumi pada saat itu. Dan sebagian ulama lainnya mengatakan, shabi 'in 
adalah mereka yang tidak sampai kepadanya dakwah seorang nabi. Wallahu 
alam. 


- Boor, Trt AA 2 Agt LDL AS orz o 
aa bls bar ang E a ai 
G3 Na SIB SAT 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat 
gunung (Thursina) di atasmu (seraya kami berfirman): "Peganglah dengan 


Kaka Sa Sana 


bnu Katsir Juz 1 









D A 


149 





teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada 
di dalamnya, agar kamu bertaqwa". (QS. 2:63) Kemudian kamu berpaling 
setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah dan 
rahmat-Nya atasmu, niscaya kamu tergolong orang yang rugi. (OS. 2:64) 


Allah # mengingatkan Bani Israil akan janji mereka kepada Allah 
untuk senantiasa beriman kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, 
dan mengikuti para rasul-Nya. 


Selain itu Allah 4g juga memberitahukan bahwa ketika mengambil 
janji dari mereka, Dia mengangkat gunung di atas kepala mereka agar mereka 
mengakui janji yang telah mereka ikrarkan dan memegangnya dengan teguh, 
niat yang kuat untuk melaksanakannya serta tunduk patuh, sebagaimana 
firman-Nya: 


5. - zA aZ Pa 2 2 Aa. KA a > Per a € De 
aal Ig Sly a SR U gda g asly al ybg alb SEUS agi adi ES SI, p 


Ko SW 
"Dan ingatlah ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka seakan-akan gunung 
itu naungan awan dan mereka yakin bahwa gunung itu akan jatuh menimpa me- 
reka. (Dan Kami katakan kepada mereka): Peganglah dengan teguh apa yang telah 
Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkan) apa yang tersebut di dalam- 
nya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa." (OS. ALA 'raaf: 171). 


(PAT AP OP OP AD AD AD AD GS AD AI GS AS A 


Thur ralah gunung, sebagaimana ditafsirkan dalam surat al-A'raaf. Dan 
hal itu telah ditegaskan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al- 
Bashri, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, dan ulama Gu Dan inilah pendapat 
yang jelas. 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, Thur adik gunung yang di- 
tumbuhi pepohonan sedangkan yang tidak ditumbuhi pepohonan tidak disebut 
sebagai Thur. 


Dalam hadits mengenai fitnah diriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Ketika 
mereka menolak berbuat ketaatan, maka Allah mengangkat gunung di atas 
kepala mereka supaya mereka mendengar.” 


Sedangkan as-Suddi mengatakan: “Ketika mereka menolak bersujud, 
Allah Ta'ala memerintahkan kepada gunung untuk runtuh menimpa mereka, 
ketika mereka melihat gunung telah menutupi, mereka pun jatuh tersungkur 
dalam keadaan bersujud. Mereka bersujud pada satu sisi dan melihat pada sisi 
yang lain. Maka Allah pun merahmati mereka dengan menyingkirkan gunung 
itu dari mereka. Setelah itu mereka mengatakan: “Demi Allah, tiada satu sujud 
pun yang lebih disukai Allah melebihi sujud yang dengannya Dia menyingkir- 
kan adzab dari mereka, dan demikianlah mereka bersujud. Itulah makna 
firman Allah Ta'ala, $ , yb) 5 8 Ka, p "Dan Kami angkat gunung (Thursina) 
di atas kalian." 
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Mengenai firman-Nya, $ Pa < KAU yie D “Peganglah dengan teguh 
apa yang telah Kami berikan kepadamu,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yaitu 
kitab Taurat.” Sedangkan menurut Mujahid: “Mengamalkan isi yang di- 
kandungnya.” | . 

Masih mengenai firman-Nya yang sama, $ a KAL yie $ "Peganglah 
dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepada Kalian. " Qatadah mengatakan: 
“Al-quwwah berarti; sungguh-sungguh. Dan jika kalian tidak mengamalkannya, 
maka gunung itu akan Ku timpakan kepada kalian. Karenanya mereka mau 
mengakui bahwa mereka akan berpegang pada apa yang telah diberikan kepada 
mereka dengan kuat. Namun jika tidak, maka Allah akan menimpakan gunung 
itu kepada mereka.” 

Mengenai firman-Nya, $ 45 Ú | PX, > "Dan Ingatlah selalu apa yang ada 
di dalamnya," Abu al-Aliyah dan Rabi' bin Anas mengatakan: “Artinya, baca 
dan amalkanlah apa yang terdapat di dalam kitab Taurat.” 

Firman-Nya, $ A J yi aa 53 y z b “Kemudian kamu ber- 
paling setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah.” 
Artinya, Allah Ta'ala menuturkan, bahwa setelah perjanjian yang tegas lagi 
D ini, kalian berpaling serta menyimpang darinya dan melanggarnya. 

Den Ka AI Jas YB $ “Kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya.” 
Ira dengan menerima taubat kalian. $ 11,» Sl 1: 7 S è "Niscaya kalian 
termasuk orang-orang yang merugi," di dunia dan akhirat karena pelanggaran 
yang kalian lakukan terhadap perjanjian itu. 


E AT en » A IrL gh yu Fa A Km IK 
7 5 - $ E AP =t” 
APA P AA PEPPERED ” CIS Pa AREK D 7 T 
Tg SEI aya , USG (aa LA ME 
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Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang melanggar di antara- 
mu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera 
yang hina". (QS. 2:65) Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan 
bagi orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:66) 


Allah 4 berfirman, 4 S1: 1), $ “Sesungguhnya kamu sudah mengetahui”, 
hai orang-orang Yahudi, adzab yang telah ditimpakan kepada penduduk negeri 
yang mendurhakai perintah Allah dan melanggar perjanjian yang telah diambil- 
Nya atas mereka agar menghormati hari Sabtu, serta mengerjakan perintah- 


D 
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Nya yang telah disyari'atkan bagi mereka. Lalu mereka mencari-cari alasan 
supaya dapat menangkap ikan paus pada hari sabtu, yaitu dengan memasang 
pancing, jala, dan perangkap sebelum hari Sabtu, maka ketika ikan-ikan itu 
datang pada hari Sabtu dalam jumlah besar seperti biasanya, tertangkaplah 
dan tidak dapat lolos dari jaring dan perangkapnya. Ketika malam hari tiba, 
setelah hari Sabtu berlalu, mereka segera mengambil ikan-ikan tersebut. Tat- 
kala mereka melakukan hal itu, Allah $$ mengubah rupa mereka seperti kera, 
sebagai hewan yang lebih menyerupai manusia, namun bukan seperti manusia 


sesungguhnya. 


Demikian juga tindakan dan alasan yang mereka buat-buat yang secara 
lahiriyah tampak benar tetapi sebenarnya bertentangan. Karena itulah mereka 
mendapatkan balasan yang serupa dengan perbuatannya tersebut. Kisah ter- 
sebut termuat di dalam surat al-A'raaf (yaitu ayat 163 sampai 167). 


Dan firman-Nya, $ ouel 353 1 y» 1 4 iš b “Lalu Kami berfirman 
kepada mereka, jadilah kamu kera-kera yang hina.” Di dalam tafsirnya, al-Aufi 
dari Ibnu Abbas mengatakan: “Maka Allah 3 mengubah sebagian mereka 
menjadi kera dan sebagian lainnya menjadi babi. Diduga bahwa para pemuda 
dari kaum tersebut menjadi kera sedang generasi tuanya menjadi babi. Dan 
mereka tidak hidup di muka bumi kecuali tiga hari saja, tidak makan dan 
tidak minum serta tidak melahirkan keturunan. Allah 88 telah menciptakan 
kera, babi, dan makhluk lainnya dalam enam hari sebagaimana telah difirman- 
kan-Nya dalam al-Our'an, maka mereka dijadikan berbentuk kera. Demikianlah 
Allah berbuat terhadap siapa yang Dia kehendaki sesuai dengan kehendak- 
Nya, dan mengubahnya sesuai dengan kehendak-Nya pula." 


Mengenai firman-Nya, $ Cusl 3531 5 4 Uks 9 “Jadilah kamu kera- 
kera yang hina.” Diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, Abu 
Ja'far mengatakan: “Yaitu hina dan rendah.” 


Firman-Nya, 4 YK US $ “Maka Kami jadikan yang demikian itu 

peringatan”. Yang benar, dhamir pada ayat tersebut kembali ke kata al-Qaryah 

| (negeri). Artinya, Allah menjadikan penduduk negeri ini sebagai $ Y—N $ 

"peringatan" disebabkan oleh pelanggaran mereka pada hari Sabtu. Yaitu Kami 
hukum mereka dengan hukuman yang dapat dijadikan pelajaran dan peringatan. 


Firman Allah, 4 Gi CG, GN 7S WP “Bagi orang-orang pada saat itu 
dan bagi mereka yang datang kemudian”. Yakni dari segala negeri. Ibnu Abbas 
mengatakan: “Kami jadikan hukuman yang kami berikan kepada mereka itu 
sebagai pelajaran bagi penduduk negeri-negeri lain di sekirarnya.” Wallahu 
a'lam. 


Mengenai firman-Nya, $ GAS GWK 3 UV KULI 9 "Maka Kami 
jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang pada saat itu dan bagi 


mereka yang akan datang kemudian," diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, darı 
Abu al-Aliyah, Abu Ja'far ar-Razi menuturkan: “Yaitu hukuman atas dosa- 
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dosa mereka yang lalu.” Ibnu Abi Hatim berkata, diriwayatkan dari ‘Ikrimah, 
Mujahid, as-Suddi, al-Farra', dan Ibnu Athiyyah: “Maksudnya peringatan atas 
perbuatan dosa yang mereka lakukan pada saat itu dan dosa yang dilakukan 
oleh orang-orang sesudah mereka pada masa yang akan datang.” 


| Ar-Razi menyebutkan tiga pendapat mengenai pengertian ayat: 
$ Gai Gy G iy d, dan penulis (Ibnu Katsir) katakan, di antara ketiga pendapat 
tersebut yang paling rajih (kuat) adalah pendapat yang menyatakan: "Maksud- 
nya, adalah orang-orang yang tinggal di negeri sekitarnya yang dapat mendengar 
berita tentang nasib dan hukuman yang menimpa mereka. Sebagaimana firman- 
Nya: SS 3 pu SI 3, 9 'Dan sesungguhnya Kami telah membinasa- 
kan negeri-negeri di sekitar kamu. ' (OS. Al-Ahgaat: 27)" 


Dan sebagaimana firman-Nya, $ &,8 | pio Ú. A3 as pl Jp 9 
“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
mereka sendiri.” (OS. Al-Ra'ad: 31). Dengan demikian, Allah && menjadikan 
mereka sebagai pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang hidup pada 
zaman mereka, sekaligus sebagai pelajaran bagi orang-orang sesudahnya, dengan 
berita yang meyakinkan (mutawatir) tentang mereka. Oleh karena itu Dia 
berfirman, $ ,—iel ike" , 9 "Dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa." 
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Mengenai firman-Nya ini, $ SEAI] liea $ "Dan sebagai pelajaran orang- 
orang yang bertakwa, " Muhammad bin Ishak dari Ibnu Abbas mengatakan: 
"Yaitu orang-orang yang hidup setelah mereka, sehingga mereka menghindari 
dan menjauhkan diri dari muka Allah." 


Ibnu Katsir mengatakan, yang dimaksud dengan al-mau'izhah adalah 
peringatan keras. Jadi makna ayat ini adalah Kami jadikan siksaan dan hukuman 
sebagai balasan atas pelanggaran mereka terhadap larangan-larangan Allah 
dan perbuatan mereka membuat berbagai tipu muslihat. Oleh karena itu, 
hendaklah orang-orang yang bertakwa menjauhi tindakan seperti itu agar hal 
yang sama tidak menimpa mereka. Sebagaimana diriwayatkan Abu Abdillah 
bin Baththah, dari Abu Hurairah &6, bahwa Rasulullah # bersabda: 


( Ji sh A a JG D 2 SI Si ú SI) 
"Janganlah kalian melakukan apa yang dilakukan oleh kaum Yahudi, dengan 


cara menghalalkan apa yang diharamkan Allah melalui tipu-muslihat yang amat 
rendah." (Isnad hadits ini jayyid (baik)). 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?". Musa menjawab:"Aku ber- 
lindung kepada Allah sekiranya menjadi seorang dari orang-orang yang 


jahil". (QS. 2:67) 


Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat yang 
telah Aku berikan kepada kalian berupa kejadian yang luar biasa, yaitu pe- 
nyembelihan seekor sapi betina dan penjelasan tentang si pembunuh dengan 
sebab sapi itu. Kemudian Allah menghidupkan kembali orang yang terbunuh 
itu hingga dapat ditanya tentang siapa yang membunuhnya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Muhammad bin Sirin, dari Ubaid 

al-Salmani, ia bercerita: “Di kalangan Bani Israil terdapat seorang laki-laki 
mandul, tidak beranak, sedang ia mempunyai harta kekayaan melimpah, maka 
anak saudaranyalah (keponakannya) sebagai pewarisnya. Kemudian ia dibunuh 
oleh keponakannya itu. Pada malam hari mayatnya dibawa dan diletakkannya 
di depan pintu salah satu dari mereka (Bani Israil). Ketika pagi hari tiba, ia 
menuduh pemilik rumah dan warga sekitar sebagai pembunuhnya, sehingga 
mereka pun mengangkat senjata dan saling menyerang. Beberapa orang yang 
mempunyai pikiran bijak berkata, "Mengapa kalian saling membunuh, padahal 
ada Rasul Allah di tengah-tengah kalian?" Mereka pun mendatangi Musa #8 
dan menceritakan Kan tersebut kepadanya. Musa pun berkata: 
GA eta Pa SAI AJ TN, HS SA up 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sabi betina. ' Mereka 
berkata, 'Apakah kamu hendak menjadikan kami sebagai bahan ejekan?' Musa 
menjawab, 'Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang bodoh." Ubaid as-Salmani melanjutkan: “Seandainya mereka 
tidak menentang, pasti akan cukup bagi mereka sapi apa saja meskipun yang 
paling buruk, namun mereka mempersulit diri, maka Allah pun mempersulit 
mereka hingga mereka sampai pada sapi yang mereka diperintah menyembelih- 
nya. Akhirnya mereka menemukan sapi itu pada seseorang yang tidak mem- 
punyai sapi lain kecuali sapi betina itu. Si pemilik sapi itu berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan melepaskan sapi itu jika harganya kurang dari emas 
sepenuh kulitnya." Maka mereka pun menyembelihnya dengan harga senilai 
emas sepenuh kulit sapi tersebut. Kemudian mereka menyembelihnya dan 
memukul mayat orang tadi dengan bagian tubuh sapi itu, maka bangunlah 
orang yang sudah mati itu. Setelah itu mereka bertanya. "Siapakah yang 
membunuhmu?" Ia menjawab, "Orang ini," sambil menunjuk kepada anak 
saudaranya tersebut. Kemudian ia pun terkulai dan mati kembali. Maka 
keponakannya itu tidak diberi warisan sedikit pun dari kekayaannya. Sejak 
itulah seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan dari orang yang 
dibunuhnya. 


Tafsir Ibnu Katsii 






Hadits seperti ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari Ayub, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah. Wallahu a'lam. 
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Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami, agar Dia 
menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?" Musa menjawab: "Se- 
sungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi yang tidak 
tua dan tidak muda, pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu." (OS. 2:68) Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada 
Rabb-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya." 
Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenang- 
kan orang-orang yang memandangnya." (OS. 2:69) Mereka berkata: "Mohon- 
kanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami 
bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) 
samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat pe- 
tunjuk." (OS. 2:70) Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk mem- 
bajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak 
ada belangnya." Mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan 
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bakikat sapi betina yang sebenarnya." Kemudian mereka menyembelihnya 
dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. (OS. 2:71) 


Allah 88 memberitahukan tentang sikap keras kepala Bani Israil dan 
banyaknya pertanyaan yang mereka ajukan kepada rasul mereka. Oleh karena 
itu, ketika mereka mempersulit diri sendiri, maka Allah pun mempersulit me- 
reka. Seandainya mereka menyembelih sapi bagaimanapun wujudnya, maka 
sudah cukup baginya, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, Ubaidah, dan 
ulama lainnya. Namun mereka mempersulit diri sendiri sehingga. Pn pun 
mempersulit mereka, di mana mereka berkata, $ 2U I oh y t 3 glè 

"Mohonlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada -o sapi 
betina apakah itu?" Artinya, sapi yang bagaimana kriterianya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seandainya mereka menyem- 
belih sapi yang paling buruk sekalipun, maka cukuplah bagi mereka, tetapi ter- 
nyata mereka mempersulit diri, sehingga Allah pun mempersulit mereka. Riwayat 
ini berisnad shahih. Juga diriwayatkan oleh perawi lainnya dari Ibnu Abbas. 


Hal senada juga dikemukakkan oleh Ubaidah, as-Suddi, Mujahid, Ikrimah, 
Abu al-Aliyah, dan ulama lainnya.4 'S y, AN r. 4 A | $ "Musa men- 
jawab, Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu ialah sapi yang tidak 
tua dan tidak muda." Artinya, sapi itu tidak tua dan tidak juga muda yang belum 
dikawini oleh sapi jantan, sebagaimana dikatakan oleh Abu al-Aliyah, as-Suddi, 
juga Ibnu Abbas. 


Mengenai firman-Nya, $ gi sya N$ 8, adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 
mengatakan, yaitu pertengahan antara tua dan muda. Dan itulah hewan dan 
sapi yang paling kuat dan paling bagus. 

Sedangkan as-Suddi mengatakan, JGA berarti 2x63 Sai yaitu 
antara sapi yang sudah melahirkan dan cucu yang dilahirkan anaknya. 


Mujahid dan Wahab bin Munabbih mengatakan, sapi tersebut berwarna 
kuning. Oleh karena itu Musa mempertegas warna kuning sapi itu dengan 
menyebutkan sebagai kuning tua. 


Mengenai firman-Nya tersebut, Sa'id bin Jubair mengatakan, warnanya 
benar-benar murni lagi jernih. Hal senada juga diriwayatkan dari Abu al-Alyah, 
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Hasan al-Bashri, dan Gatadah. 


Dalam tafsirnya, al-Aufi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah 4£, 


4 4ú Bu $, mengatakan, karena sangat kuningnya, maka warnanya nyaris 
putih. 


Mengenai firman-Nya, 4 a pÓ S $ "Yang menyenangkan orang-orang 
yang melihatnya," as-Suddi mengatakan, yaitu menakjubkan bagi orang yang 
menyaksikannya. Demikian itu pula kata Abu al-Aliyah, Qatadah dan Rabi' 


bin Anas. 
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Sedangkan Wahab bin Munabbih mengatakan, jika engkau melihat 
kulitnya, maka terbayang dalam benakmu bahwa sinar matahari terpancar dari 
kulitnya. 

Firman-Nya, 4 Cb gas jad ol $ "Sesungguhnya sapi itu masih samar bagi 
kami," Maksudnya, karena jumlahnya yang sangat banyak sehingga menjadi- 

| kannya samar. Oleh karena itu, sebutkan keistimewaan sapi itu dan juga sifat- 
sifat yang dimilikinya kepada kami. $ 2 5 oU, ? "Dan sesungguhnya kami, 
insya Allah," jika engkau menjelaskannya kepada kami, $ o saed $ Niscaya 
kami akan beroleh petunjuk” kepadanya. Musa berkata, “Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu ialah sapi yang belum pernah dipakai mengolah tanah, tidak untuk 
mengairi tanaman.” Artinya, sapi betina itu tidak dihinakan dengan meng- 
gunakannya untuk bercocok tanam dan tidak juga untuk menyirami tanaman, 
tetapi sapi itu sangat dihormati, elok, mulus, sehat dan tidak ada cacat padanya. 
$ Qa xo Y p berarti tidak ada warna lain selain yang dimilikinya. 


Menurut Atha' al-Khurasani, 4 4 4 Ki Y è berarti warna sapi itu hanya 
satu yaitu polos. $ Da se OI J6 > "M Mereka berkata, 'Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya." Qatadah mengatakan, 
sekarang engkau telah berikan penjelasan kepada kami. Abdur Rahman bin 
Zaid bin Aslam mengatakan: “Hal itu dikatakan: “Demi Allah, telah datang 
kepada mereka kebenaran.” 

Ko) DU Sip “Kemudian mereka menyembelihnya dan mereka 
nyaris tidak mengerjakannya.” Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan: 
“Mereka nyaris tidak melakukannya. Penyembelihan itu bukanlah suatu yang 
mereka kehendaki, karena yang mereka inginkan justru tidak menyembelihnya.” 


Maksudnya, meskipun sudah ada semua penyelasan, juga berbagai tanya 
jawab, serta keterangan tersebut, namun mereka tidak menyembelihnya kecuali 
setelah bersusah payah mencarinya. Semua itu mengandung celaan terhadap 
mereka, karena tujuan mereka melakukan hal itu tidak lain untuk menunjuk- 
kan kesombongan. Oleh karena itu mereka nyaris tidak menyembelihnya. 


Permasalahan 


Ayat yang menyebutkan sifat-sifat sapi betina itu sehingga benar-benar 
jelas dan tertentu, setelah disebutkan secara global, dapat dijadikan dalil yang 
menunjukkan sahnya jual-beli as-salam” pada binatang sebagaimana hal itu 
menjadi madzhab Imam Malik, al-Auza'i, al-Laits, Imam Syaf'i, Imam Ahmad, 
dan jumhur ulama, baik ulama salaf (yang terdahulu) maupun khalaf (yang 


" As-Salam, adalah jenis transaksi dimana pembayaran dilakukan secara kontan sementara ba- 
rangnya diterima kemudian, namun spesifikasinya sudah jelas dan ditentukan, juga waktu 
penerimaannya. Pent 
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datang kemudian). Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dalam 
kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim. Dari Nabi 88, beliau bersabda: 


Oa an ME eyy iai ibai tas Y) 


Seorang perempuan tidak boleh menjelaskan sifat perempuan lain kepada suami- 
nya hingga seolah-olah suaminya melihatnya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Sebagaimana Nabi & menyifati unta diat (tebusan) dalam kasus pem- 
bunuhan karena kesalahan, atau hampir masuk dalam kategori sengaja, dengan 
sifat-sifat yang disebutkan oleh hadits. Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan para ulama 
Kufah berpendapat, tidak sah jual beli as-salam pada binatang, sebab tidak ter- 
tentu kondisinya. Keterangan yang sama juga diriwayatkan dari Ibhu Mas'ud, 
Hudzaifah bin al-Yaman, Abdur Rahman bin Samurah, dan lain-lainnya. 
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Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling 
tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang 
selama ini kamu sembunyikan. (OS. 2:72) Lalu Kami berfirman: "Pukullah 
mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu!" Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti. (QS. 2:73) 


Imam al-Bukhari mengatakan, $4 4. Aú 9 berarti kalian berselisih. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh Mujahid. Sedangkan menurut Atha' al-Khurasani 
dan adh-Dhahhak, artinya kalian saling bertengkar karenanya. 


Masih mengenai ayat, $ —45 AG La A83, $ “Dan ingatlah ketika 
kamu membunuh seorang manusia, lalu kamu saling tuduh menuduh tentang hal 
itu.” Ibnu Juraiy mengatakan, sebagian mengatakan, “Kalian telah membunuh- 
nya.” Tetapi sebagian lainnya berkata: Justru kalianlah yang telah membunuh: 
nya." Yang demikian itu juga dikemukakan oleh Abdur Rahman bin Zaid bin 
Aslam. | 


So S ù 7 ALAN, 9 "Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang 
selama ini kamu sembunyikan." Mujahid mengatakan, maksudnya adalah apa 
yang tidak kalian perlihatkan. 
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Ibnu Abi Hatim menceritakan, Shadaqah bin Rustum memberitahu 
kami, aku pernah mendengar al-Musayyab bin Rafi mengatakan, "Tidaklah 
seseorang berbuat kebaikan dalam tujuh bait melainkan Allah akan mem- 
perlihatkannya. Dan tidaklah seseorang berbuat kejahatan dalam tujuh bait 
melainkan Allah akan memperlihatkannya." Hal: itu dibenarkan oleh firman 
Allah 88, 4 ear o ypa as Oo AG SU g~ ` 0 9 “Dan Allah hendak 
menyingkap apa yang selama ini kamu sembunyikan. Lalu Kami berfirman: 
Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu.” Yang dimaksudkan 
dengan sebagian tersebut adalah satu bagian dari anggota tubuh sapi. Dengan 
demikian, mukjizat itu terwujud pada bagian tubuh sapi tersebut. Dan pada 
saat yang sama bagian tubuh itu telah ditentukan. Seandainya penentuan 
anggota tubuh ini bermanfaat bagi kita dalam urusan agama dan dunia, niscaya 
Allah Ta'ala akan menjelaskannya. Namun Allah menyamarkannya dan tidak 
ada satu pun riwayat yang shahih berasal dari Nabi yang menjelaskannya, 
maka kita pun menyamarkan hal itu sebagaimana Allah telah menyamarkannya. 


Firman-Nya, $ A3 Wi SI US $ "Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang yang telah mati. " Maksudnya, Bani Israil memukul mayat ter- 
sebut dengan bagian tubuh sapi betina itu, hingga akhirnya mayat itu kembali 
hidup. Dengan kejadian itu Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya dan ke- 
mampuan-Nya untuk menghidupkan orang yang sudah mati, seperti yang 
mereka saksikan dalam kasus orang yang terbunuh itu. Allah 88 menjadikan 
peristiwa ini sebagai hujjah bagi mereka akan adanya tempat kembali (akhirat) 
sekaligus sebagai jalan keluar dari permusuhan dan pertikaian yang terjadi 
dikalangan mereka. 


Dalam surat ini Allah $$ telah menyebutkan kekuasaan-Nya meng- 
hidupkan orang yang telah mati dalam lima ayat, yaitu firman Allah: 
g CO A A pp eS E e p "Kemudian Kami bangkitkan kalian setelah kematian 
kalian.” (QS. Al- Baiak 56). Kisah dalam ayat ini (QS. Al-Baqarah: 73), 
kisah tentang ribuan orang yang keluar dari kampung halaman mereka karena 
takut mati, (QS. Al-Baqarah: 243), kisah orang yang melewati suatu negeri 
yang temboknya telah roboh menutupi atapnya (QS. Al-Baqarah: 259), dan 
kisah Ibrahim dengan empat ekor burung (QS. Al-Baqarah: 260), selain itu 
Allah & juga mengingatkan kemampuan-Nya menghidupkan tanah setelah 
kematiannya sebagai bukti bahwa Dia berkuasa mengembalikan tubuh manusia 
seperti sediakala setelah hancur berkeping-keping. 


Permasalahan 


Menurut Madzab Imam Malik, bahwa pernyataan korban yang dilukai, 
"Si Fulan telah membunuhku" bisa diterima sebagai bukti sementara berdasarkan 
kisah ini. Karena ketika orang yang dibunuh itu hidup dan ditanya ihwal siapa 
yang membunuhnya, maka ia menjawab, "Si Fulan telah membunuhku," ucapan 
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itu pun dapat diterima sebab pada saat demikian ia tidak memberitahu kecuali 
hal yang benar dan dalam keadaan seperti ini tidak bisa dicurigai. 


Hal itu diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, 
bahwa: “Ada seorang Yahudi membunuh seorang budak perempuan karena 
menginginkan perhiasan peraknya. Ia membenturkan kepalanya di antara 
dua buah batu. Kemudian ditanyakan kepada budak perempuan itu,” Siapakah 
yang berbuat seperti ini kepadamu? Apakah si Fulan? Atau si Fulan? Sehingga 
mereka menyebutkan seorang Yahudi (yang membunuhnya), lalu si budak 
itu memberikan isyarat dengan kepalanya. Maka ditangkaplah orang Yahudi 
itu dan ditahan sehingga ia mengaku. Setelah itu Rasulullah & memerintahkan 
agar kepala orang itu dibenturkan di antara dua buah batu." 


Menurut Imam Malik, jika sebagai bukti sementara (belum lengkap), 
maka para wali orang yang terbunuh itu harus bersumpah. Namun jumhur 
ulama tidak sependapat dalam hal itu dan tidak menjadikan ucapan si terbunuh 


sebagai bukti sementara. 
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Kemudian setelah itu batimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 
lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai- 
sungai daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu 
keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang me- 
luncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:74) 


Ja, Ta, 
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Firman Allah 8 ini sebagai celaan dan kecaman terhadap Bani Israil 
atas sikap mereka setelah menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan ke- 
mampuan-Nya menghidupkan orang yang sudah mati. 

Jan a P Caa 5 > "Setelah itu hatimu menjadi keras." Yaitu 
seluruhnya, $ : Ps ad “Seperti batu,” yang tidak akan pernah melunak 
selamanya. Oleh karena itu Allah 88 melarang orang-orang yang beriman 
menyerupai keadaan mereka dengan berfirman: | 
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk menunduk- 
kan hati mereka dalam mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun 
(kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik." (OS. Al-Hadiid: 16). 


Dalam tafsirnya, dari Ibnu Abbas, al-Aufi mengatakan: “Ketika orang 
yang terbunuh itu dipukul dengan sebagian dari anggota tubuh sapi betina, 
maka ia duduk dalam keadaan hidup, tidak pernah ia seperti itu sebelumnya. 
Lalu ditanyakan kepadanya, “Siapakah yang telah membunuhmu? Ia men- 
jawab: “Anak-anak saudaraku yang telah membunuhku. Setelah itu, nyawanya 
dicabut kembali. Ketika Allah mencabut nyawa orang itu, maka anak-anak 
saudaranya itu berujar, “Demi Allah, kami tidak membunuhnya. Demikianlah 


mereka mendustakan kebenaran setelah mereka menyaksikannya sendiri.” 


Allah pun berfirman, $ SS An oa AS Ara za = D "Setelah itu hatimu men- 
jadi keras." Yaitu anak-anak saudara orang tersebut. 637.3 A81 j3 Pal | 3 
“Seperti batu atau bahkan lebih keras lagi.” 


Akhirnya hati Bani Israil seiring berjalannya waktu menjadi keras tidak 
mau mengenal pelajaran, setelah mereka menyaksikan sendiri tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah dan mukjizat-Nya. Kerasnya hati mereka itu laksana batu yang 
tidak dapat lagi dilunakkan, atau bahkan lebih keras dari batu. Karena celah- 
celah batu masih bisa memancarkan mata air yang mengaliri sungai-sungai. Ada- 
pula antara batu-batu tersebut yang terbelah sehingga keluarlah air darinya meski 
tidak dapat mengalir. Ada juga yang meluncur jatuh dari puncak gunung karena 
takut kepada Allah, dan masing-masing memiliki rasa takut seperti itu sesuai 
dengan kodratnya, sebagaimana firman-Nya: 
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tidak ada sesuatu apapun melainkan bertasbih memuji-Nya, tetapi kamu se- 
mua tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Mahapenyantun lagi Maha- 
pengampun." (QS. Al-Israa': 44). 

Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari, Mujahid katanya, setiap batu yang 
memancarkan air atau terbelah karena terpaan air atau yang meluncur dari 
puncak gunung, adalah karena takut kepada Allah 86. Hal itu dinyatakan al- 
— Gur'an, SOAL BK NU "Dan Allah sekali-kali tidak akan lengah dari 

apa yang kamu kerjakan." | 
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Ar-Razi, al-Qurthubi, dan imam-imam lainnya mengatakan: “Sesungguh- 
nya Allah X menciptakan sifat-sifat tersebut pada batu, sebagaimana dalam 
firman-Nya: 4 G2 Sal, LS ol SB Jl, AN SKL e KUŞ Kos id 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, dan 
gunung gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya.” (QS. Al-Ahzab: 72). Demikian juga firman- 
Nya: & Se ohy oiy d aid i mens 9 “Langit yang tujuh, bumi dan 
semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah.” (OS. Al-Israa': 44). Dan 
firman-Nya: $ tb LI GG p "Keduanya (langit dan bumi) menjawab, Kami 
datang dengan senang hati." (OS. Fushshilat: 11). Juga firman-Nya: 

6 JS db ra lih Ist V9 "Kalau sekiranya Kami turunkan al-Qur'an ini 
kepada gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut 
kepada Allah." (OS. Al-Hasyr: 21). Dalam hadits shahih disebutkan: | 

Car a jd) 
"Inilah gunung yang mencintai kami dan kami pun mencintainya." Dan seperti 
kisah mutawatir”* tentang ratapan batang pohon kurma, dan disebutkan dalam 
Shahih Muslim, hadits: 


dn Bt na Ke a Ba 
COD al Sa a Ja) 


“Sesungguhnya aku mengetahui sebuah batu di Makkah yang mengucapkan 
salam kepadaku sebelum aku diutus, dan sesungguhnya sekarang aku me- 
ngetahuinya." (HR. Muslim). | 


Demikian juga mengenai sifat Hajar Aswad, bahwasannya ia akan 


memberi kesaksian bagi yang menyalaminya dengan benar pada hari kiamat 
kelak. Dan lain sebagainya yang semakna dengan hal itu. 


Al-Qurthubi menyampaikan sebuah pendapat yang menyatakan: 
“Bahwa hal itu dimaksudkan untuk takhyir (memberikan pilihan), artinya, 
pemisahan untuk (hal) ini, (hal) ini atau hal (ini).” 


apa GA AI AI) 


“Duduklah bersama Hasan atau Ibnu Sirin!” Demikian juga disebutkan ar- 
Razi di dalam tafsirnya. 


Catatan. | 
Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna firman Allah 


TE, $ 2 asi Ia P ? Setelah mereka sepakat bahwa hal itu bukan 
sebagai pernyataan keraguan. Sebagian mereka mengatakan, kata "/" (atau) 


“Kisah atau hadits Mutawatir: “Kisah atau hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi, 
yang mereka mustahil bersepakat dalam dusta. Dan wajib mempercayainya.” Pent 
” Misalnya, dalam penjelasannya. Yaitu dengan hal ini atau dengan hal lainnya. Pent- 
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dalam ayat tersebut seperti "y (dan), dengan pengertian, Nee a". 
Sebagaimana firman-Nya: $ lj S 5) GSI s ea ke YP “Dan ai kalian 
taati orang yang berdosa dan Orang yang kafir di antara mereka.” (QS. Al-Insaan: 
24). Juga firman-Nya: GX is $ “Untuk menolak alasan-alasan dan mem- 
beri peringatan.” (OS. Al-Mursalaat: 6). Sebagaimana di-katakan oleh seorang 
penyair, an-Nabighah adz-Dzibyani: 


"r 4 a J r SAN ? A EAE z 
Li ia yi la d A ee NM aa YI Su 


Ia mengatakan: “Andai saja merpati ini milik kamı. 
Kan kubiarkan semua a kami atau sebagiannya hilang.” 


Yang dia maksudkan ialah "ix," (dan sebagiannya). 


Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama lainnya berpendapat, kata "f" 
dalam ayat tersebut bermakna "¥" (bahkan). Maka pengertiannya, Hati kamu 
itu mengeras seperti batu bahkan lebih keras lagi." 


Juga seperti firman-Nya: Luwu a; al Á KAR A, > "Dan Kami utus 
ia kepada seratus ribu orang a lebih banyak lagi. i (OS. Ash-Shaffat: 147). 
Demikian pula firman-Nya: $ 5: Oa zs 5 o6 OLK 9 “Maka jadilah ia dekat 
(dengan Muhammad sejarak) dua ujung busur panah bahkan lebih dekat lagi. ” 
(QS. An-Najm: 9). 

Sebagian ulama lainnya mengatakan: “Maknanya ialah, bahwa hati 
kalian tidak akan keluar dari dua perumpamaan di atas, baik keras seperti batu 
atau lebih keras lagi darinya.” 


Berdasarkan penafsiran tersebut, Ibnu Jarir mengatakan: “Sebagian hati 
mereka keras seperti batu dan sebagian lainnya lebih keras lagi dari batu.” 
Dan hal ini telah ditarjih oleh Ibnu Jarir dengan mengemukakan bantahan 
bagi pendapat yang lainnya. 

Dalam hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, pendapat, 7 mengenai 
ayat di atas serupa dengan firman Allah $$: 4 22 MLS BW AS ld 
“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana z fatamorgana d di a 
yang datar.” (QS. An-Nuur: 39) Juga firman- "Nya: CAR GLS f 
“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam.” (QS. An-Nuur: 40). Maksudnya 
ialah, di antara mereka ada yang kondisinya seperti ini dan sebagian lainnya 
seperti itu, Wallahu a'lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar Ibnu Mardawaih (ada juga yang menyebut 
Marduyah) menceritakan, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim memberitahu 
kami, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


Anil Oly Kemal! Tah dl SD eka SISTA OP cd S3 ik IST SA) 
GB AI DI aa Ca 
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o DOI IOI 2 A2 A2 AAA MI AI 3 an C TNT RD D A UN a 
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D TN UN A “3. 


TES 2. SURAT AL BAQARAH X ye 20 | Ee 


“Janganlah kalian banyak bicara selain berdzikir kepada Allah, karena banyak 
bicara selain dzikir kepada Allah dapat mengakibatkan hati menjadi keras. 
Sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah adalah orang yang berhati 
keras.” (Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam kitab az-Zuhud, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Abi Tsalj, seorang sahabat Imam Ahmad.).“ 


Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits marfu' dari Anas, Rasulullah # 
bersabda: 


AS Ie Pd Ii Ie ii us, a SA SEA Ga Al) 


"Ada empat perkara yang termasuk kesengsaraan: Kejumudan mata”, ke- 
kerasan hati, angan-angan panjang, dan tamak kepada dunia." 


Pa A G TEA K Bi A SO n3 ALE 
33 ORS para SG SAR dg 
JE x Han IE 155 ÉAN Ka 2 Ai 


” 


TAa’ 1 w AZ a E A 
UNan SDO SG scen SANK: A an 


AS 


K SAR Oh at G IG 


Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, pada- 
hal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubah- 
nya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? (OS. 2:75) 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata: "Kami pun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama 
mereka saja, mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka 
apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian 
mereka dapat mengalahkan hujjabmu di hadapan Rabbmu, tidakkah 
kamu mengerti?" (OS. 2:76) Tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka 
nyatakan. (OS. 2:77) 


% ~ Dha if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iful Jaami' (6265). 
“ Tidak pernah menangis karena Allah. Pent. 
? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iful Jaami' (758). 
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, Allah a berfirman, hai orang-orang yang beriman: 
g E Lag of opaki “Apakah kalian masih mengharapkan mereka percaya 
kepada kalian?” Artinya, akan mengikuti kalian dengan penuh ketaatan. Mereka 
adalah golongan sesat sebagaimana nenek moyang mereka yang telah me- 
nyaksikan sendiri tanda-tanda kekuasaan Allah dan bukti-bukti yang jelas. 
Tetapi kemudian hati mereka mengeras. 


” Ia sa? 


E E a a i A os 44 DP US 33, p "Padahal segolongan dari me. 
reka mendengar firman Allah, kemudian mereka mengubahnya." Artinya, mereka 
menakwilkannya dengan penafsiran yang tidak semestinya. 


g o das La pd "Setelah mereka memahaminya." Yaitu memahami 
secara gamblang. Namun demikian mereka masih mengingkarinya, meskipun 
mereka mengetahuinya. 


bodi xp "Sedang mereka mengetahui." Artinya, mereka melakukan 
kesalahan dengan mengubah dan menakwil firman-firman Allah. Konteks 
firman Allah 3g di atas, mirip dengan firman-Nya yang lain: 

Gama Ca) Aas at ati liar SALA aed HB s C $ "Karena maa 
melanggar janjinya, Kami laknat mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras 
membatu. Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya. " (OS. 
Al-Maa-idah: 13). 

Mengenai firman Allah 3, 4 4 D - J NS O paag a pos ag 
"Sesungguhnya segolongan dari mereka mendengar firman Allah, kemudian 
mereka mengubahnya." As-Suddi mengatakan: "Yang mereka ubah itu adalah 
kitab Taurat." 


IT Kn. 


v A 


Mengenai firman-Nya, $ Oya 3) : aan ba oa 5 wes S ? "Kemudian 
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui." 
Qatadah mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi. Mereka 
mendengar firman Allah, lalu mengubahnya setelah mereka memahami dan 
menyadarinya." Sedang Mujahid mengatakan, "Yang mengubah dan menyem- 
bunyikan firman Allah 88 itu adalah para ulama dari kalangan Yahudi." Dan 
Abu al-Aliyah mengemukakan, "Mereka memahami apa yang diturunkan 
Allah dalam kitab mereka itu, menyangkut sifat Muhammad &&, lalu mereka 
pun mengubahnya dari yang sebenarnya." 


Firman Allah 38, $ 25 II 5x MSN pp Gr oe aa a SIP 
"Dan apabila mereka bertemu ea orang-orang yang beriman, mereka berkata, 
Kami telah beriman. Dan apabila mereka berada sesama mereka saja." 


P AW A 


Muhammad bin Ishak dari Ibnu Abbas mengatakan Mengenai firman- 
Nya, 4 Gi. | 36 Hae AA La 8, ? "Dan apabila mereka bertemu dengan orang- 
orang yang beriman, mereka berkata: "Kami telah beriman." Ini artinya bahwa 
sahabat kalian itu adalah Rasulullah #&, namun ia khusus (diutus) kepada 
kalian saja." Dan apabila mereka berada sesama mereka saja, maka mereka 


WAD AD AD AD AS AS AD AD AS AD AS AS AS A 


D 





Sk WAD AD AD AD AS AS A A a a Ba Ban KP Br Ba An a 


w Katsir juz 1 


- 
N 
un 






D 


(orang Yahudi) berkata, “Jangan kalian beritahukan hal ini kepada masyarakat 
Arab. Karena sebelumnya kalian menyatakan akan menaklukkan mereka 
dengan dukungan Rasul ini, tetapi ternyata dia itu berasal dari mereka.” Maka 
Allah pun 1 menurunkan ayat: 


SE UI AB ea PASANG pki UI megang NS WN ANE ya ni FIER 

nadi 
“Dan wan mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: 
Kami telah beriman:” Dan apabila mereka berada sesama mereka saja, maka me- 
reka berkata: Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) 


apa yang diterangkan Allah kepada kamu, agar dengan demikian mereka dapat 
mengalahkan hujjah kalian di hadapan Rabb-mu, tidakkah kamu mengerti?" 


sØ I 


Artinya, kalian mengakuinya sebagai nabi, padahal kalian mengetahui 
bahwa Allah telah mengambil janji dari kalian untuk mengikutinya, sedang ia 
memberitahukan kepada khalayak bahwa dirinya merupakan nabi yang kita 
tunggu-tunggu dan kita dapatkan dalam kitab kita. Ingkarilah i ia dan jangan- 
lah kalian mengakuinya. 


Selanjutnya, Allah # membantah mereka dengan firman-Nya: 
Sele Madi sa a Sah Wol oaks Y 9 “Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui yang mereka rahasiakan dan yang mereka nyata- 
kan?" Mengenai hal ini, adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas mengatakan: "Yaitu 
orang-orang munafik dari kalangan kaum Yahudi." 


As-Suddi mengatakan: $ Se F m T SA “Apakah kamu 
akan menceritakan kepada (orang-orang mukmin) apa yang diterangkan Allah 
kepadamu,” yaitu tentang adzab, $ LH pa S ip “Agar dengan demikian 
mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Rabbmu.” Mereka ini adalah 
orang-orang dari kaum Yahudi yang beriman, lalu mereka berubah menjadi 
munafik dan mereka ini menceritakan kepada orang-orang mukmin dari 
masyarakat Arab mengenai adzab yang ditimpakan kepada mereka. Lalu 
sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya, $ Kar WI 3 Va Sd y 
“Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang 
diterangkan Allah kepadamu.” Yaitu berupa adzab, hingga mereka mengatakan: 
"Kami lebih dicintai Allah dari pada kalian dan lebih terhormat di sisi Allah 
daripada kalian." 

Firman-Nya, $ Jgls Z Ba ea Jas AN oo as YA 9 “Apakah mereka 
tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui yang mereka rahasiakan 
dan yang mereka nyatakan?” Menurut Abu al-Aliyah: “Maksudnya apa yang 
mereka rahasiakan, berupa pengingkaran dan pendustaan terhadap kenabian 
Muhammad #&, padahal mereka menemukan nama beliau tertulis di dalam 
kitab mereka.” 


OP 


D 
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Demikian 1 pula dinyatakan oleh Qatadah mengenai firman Allah %, 
éo, ya Lal Ji ol? “Sesungguhnya Allah mengetahui yang mereka rahasiakan”. 
Hasan al-Bashri mengatakan: “Apa yang mereka rahasiakan yaitu bahwa jika 
mereka berpaling dari para sahabat Rasulullah #8 dan kembali bertemu dengan 
teman-teman mereka, maka mereka saling melarang satu dengan yang lainnya 
agar tidak memberitahukan kepada para sahabat Muhammad mengenai apa 
yang diterangkan Allah 45 dalam kitab mereka, karena mereka khawatir akan 
dikalahkan oleh hujjah yang dikemukakan oleh para sahabat Rasulullah #& di 
hadapan Rabb mereka. Dan demikian itulah yang mereka sembunyikan." 

4 ow G aè "Dan yang mereka nyatakan?" Yakni ketika mereka mengatakan 
kepada para sahabat Muhammad &, "Kami beriman. " Hal senada juga di- 
kemukakan oleh Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah. | 


2 £ F rA 2r ge ZIN P a. 
Sai pa boita a 


- LA AH 
ke r 


RS 3 “ad Sana LALU Al 
E pan 


Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui al-Kitab (Taurat), 
kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga" (OS. 
2:78) Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan 
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerja- 
kan. (OS. 2:79) 


Allah 38 berfirman, € oi v v4 > “Di antara mereka ada yang buta 
buruj, ” yaitu dari kalangan Ahlul Kitab. Kata Mujahid, “( o Oi ) merupakan 
jama' dari kata ( eal). yang berarti orang yang tidak dapat membaca dan 
menulis.” Hal itu dikemukakan pula oleh Abu al-Aliyah, Rab?’ bin Anas, 
Qatadah, Ibrahim an-Nakha'i, dan ulama lainnya. Hal itu adalah dhahir (hal 
yang jelas dan tampak) pada Arin Nya, KASI OA Y $ "Mereka tidak 
mengetahui al-Kitab (Taurat). " Maksudnya mereka tidak mengetahui isi kitab 
tersebut. Oleh karena itu, di antara sifat yang dimiliki Nabi & adalah al- 
ummiy, karena beliau tidak bisa menulis, sebagaimana firman-Nya: 
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g o ASi SY ISP Lay de Y, cS ais A | Lu, "Dan kamu tidak 
pernah membaca sebelumnya (al-Qur'an) sesuatu kitab pun dan tidak pernah 
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu. Andaikata (kamu pernah membaca 
dan menulis), benar-benar ragulah orang-orang yang mengingkari (mu). " (QS. 


Al-Ankabut: 48). Rasulullah & juga pernah bersabda: | 
(An disi NIS RAN isa YG Ya ui y 


“Kami adalah umat yang ummiy, tidak dapat menulis dan berhitung. Satu 
bulan sekian, sekian, dan sekian.” (Hadits muttafag “alaih) Artinya, dalam 
menjalankan dan menentukan waktu ibadah, kami tidak membutuhkan tulisan 
dan hitungan. Juga firman-Nya mengenai hal tersebut: 

Ka Va MAN BK GM AP “Dialah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul di antara mereka.” (QS. Al-Jumu'ah: 2). 


PaP AF AF AF AF AF AF AF AF AF AT AT E 


TERATAI ETTR III IN D D DN DN AN IN DI AI AI AI AI A A 


Ibnu Jarir menuturkan: "Masyarakat Arab menasabkan seorang laki- 
laki yang tidak dapat membaca dan menulis kepada ibunya, karena keadaannya 
yang tidak dapat menulis, bukan kepada bapaknya." 


— Sedang mengenai firman-Nya, $ 1 Yi 9 “Kecuali dongengan bohong 
belaka”. Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengatakan, $ A Y$ “Yaitu 
obrolan dan pembicaraan sia-sia. ” Masih dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak me- 
ngemukakan: “Mereka berbicara bohong dengan mulutnya.” Sedangkan Abu 
al-Aliyah dan Rabi' bin Anas menuturkan: “Kecuali hanya angan-angan yang 
mereka harapkan dari Allah, yaitu apa yang bukan hak mereka." 

Firman-Nya, $ o pi yi 5 ol AA Si ASI 5 pik YP “Mereka tidak 
mengetahui al-Kitab (Taurat) kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya 
menduga-duga.” Dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Ishak mengatakan: “Artinya 
mereka tidak mengetahui isi kitab tersebut dan mereka mengetahui kenabian- 
mu (Muhammad #) hanya melalui dugaan belaka.” 


Dan mengenai firman-Nya, $ © Ha — ol, $ "Dan mereka hanya 
menduga-duga," Mujahid mengatakan, "Mereka itu hanyalah berdusta belaka." 
Sedangkan Oatadah, Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas menuturkan, "Mereka 
berprasangka buruk terhadap Allah 48 tanpa sedikit pun kebenaran." 

„ . Danfirman Alah oo ea as 

OE a a Jae oa UB OP G5 mad ASN 0,5 pil YPP "Maka 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka 
sendiri, lalu mereka berkata, 'Ini adalah dari sisi Allah,' (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu." Mereka ini ke- 
lompok lain dari kalangan Yahudi, yaitu para penyeru kepada kesesatan me- 
lalu tipu daya dan cerita-cerita bohong atas nama Allah serta memakan harta 
kekayaan orang lain dengan cara yang tidak benar. J= 3, 3%, dan P i 
(kecelakaan) merupakan kata-kata yang sudah sangat populer dalam khazanah 
bahasa (Arab). | 
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Menurut Ibnu Abbas, al-Wail ini berarti siksaan yang sangat berat. 
Dan menurut al-Khalil bin Ahmad, gl-wail berarti puncak kejahatan. 


Menurut Sibawaih, J3 3 itu ditujukan bagi orang yang terjerumus 
dalam kebinasaan, sedangkan "s5" dimaksudkan bagi orang yang masih ber- 
ada di tepi jurang kebinasaan. | 


Al-Ashma'i mengatakan, al-wail dipergunakan sebagai kecaman. Se- 
dangkan al-waih dipergunakan sebagai ungkapan kasihan. Dan ulama lainnya 
mengatakan, al-wail berarti kesedihan. 


Al- Khalil bin Ahmad mengatakan, yang semakna dengan kata wail, 


Yaitu: — Jah 3, “N5, dan L55. Ada pula di antara para ulama yang mem- 
bedakan maknanya. 


Mengenai firman-Nya, $ HAL ASI 0 Lali is & "Maka kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendiri," 
dari Ibnu Abbas &, Ikrimah mengatakan, "Mereka itu adalah para pendeta 
Yahudi." Hal senada juga dikemukakan oleh Said, dari Qatadah, ia mengata- 
kan: "Mereka adalah orang-orang Yahudi." 


Mengenai firman-Nya, $ HL AS pe ia Jo & "Maka kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendiri. " 
Dari Sufyan ats-Tsauri, Abdur Rahman bin Alqamah, mengatakan: “Aku 
pernah menanyakan penggalan ayat tersebut kepada Ibnu Abbas, maka ia pun 


menjawab: “Ayat tersebut turun di kalangan orang-orang musyrik dan Ahlul 
: Kitab. 229 


As-Suddi mengatakan, "Ada beberapa orang Yahudi yang menulis 
sebuah kitab berdasarkan pemikiran mereka sendiri, lalu mereka menjualnya 
kepada masyarakat Arab dengan mengatakan bahwa kitab ini berasal dari Allah. 


Dan mereka pun menjualnya dengan harga yang sangat murah sekali." 


Az-Zuhri menceritakan, Ubaidullah bin Abdillah memberitahuku, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Wahai kaum muslimin, bagaimana mungkin kalian 
menanyakan sesuatu kepada Ahlul Kitab, sedangkan kitab Allah yang diturun- 
kan kepada Nabi-Nya merupakan berita Allah yang paling aktual yang apabila 
kalian membacanya tidak membosankan. Dan Allah telah memberitahu kalian 
bahwa Ahlul Kitab telah mengganti kitab Allah dan mengubahnya serta menulis 
kitab baru dengan tangan mereka sendiri, lalu mereka mengatakan bahwa kitab 
itu berasal dari Allah dengan maksud agar mereka dapat menjualnya dengan 
harga yang murah. Bukankah ilamu yang sampai kepada kalian melarang untuk 
bertanya kepada mereka. Demi Allah, kami tidak pernah melihat seorang pun 
dari mereka bertanya mengenai apa yang diturunkan kepada kalian." (Hadits 
ini diriwayatkan Imam al-Bukhari melalui beberapa jalan dari az-Zuhri). 

Hasan bin Abi Hasan al-Bashri mengatakan, "Jaka 243)" berarti dunia 
dan segala isinya. 
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X3 NY 2. SURAT AL BAQARAH Y JESL Z ZA 
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Dan firman Allah 4, 4 de Sal 4 T 45 D KA 333 s $ "Maka 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka 
sendiri." Artinya, kecelakaan bagi mereka karena apa yang mereka tulis adalah 
dusta. Dan kecelakaan pula bagi mereka karena mereka biasa menerima uang 
sogok (dan lainnya). Sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas & 
mengenai firman-Nya, $ 4) F3 9 yaitu bahwa siksa yang berat akan menimpa 
mereka yang telah menulis kebohongan dan kedustaan itu. 


Sedangkan firman-Nya, $ 32 Ex 3 T 33> "Dan kecelakaan besarlah 
bagi mereka akibat dari apa yang mereka kerjakan." Maksudnya, lanjut adh- 
Dhahhak, “akibat dari apa yang mereka makan.” 


- D KG 


Ma PENA MATI 2 SI, 


DEPAN NR 


Â ASI SI OA KAN IE ON 


Dan mereka berkata:"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja", Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima 
janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah 
kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui". 


(OS. 2:80) 
Allah $ berfirman dengan maksud memberitahukan mengenai keadaan 


orang-orang Yahudi tentang pernyataan dan pengakuan mereka, bahwa neraka 
Jahanam tidak akan menyentuh mereka kecuali beberapa hari saja, dan setelah 
itu mereka akan selamat darinya. Maka Allah 3% pun membantah pengakuan 
mereka itu melalui firman-Nya, 4 4 4 AN us i 5 $ "Katakanlah: Sudahkah 
kamu menerima janji dari Allah?" karena o Dia telah berjanji, maka 
Dia tidak akan pernah mengingkari janjinya. Oleh karena itu, dalam firman- 

Nya itu Dia menggunakan kata ' a yang berarti bahkan. Yaitu, bahkan kalian 
hanya mengatakan kepada Allah apa yang tidak kalian ketahui, berupa ke- 
bohongan dan mengada-ada atas nama-Nya. 


Mengenai firman-Nya, $ 3. yaaa Lu Si Ói Ca 3 | J6, Y "Mereka berkata, 
kami sekali-kali tidak akan disentuh api neraka kecuali hanya beberapa hari saja," 
dari Ibnu Abbas, al-Aufi mengatakan: “Orang-orang Yahudi itu berujar: ‘Kami 
tidak akan disentuh api neraka kecuali 40 hari saja.” Ada juga yang menambah- 
kan, waktu 40 hari itu adalah masa penyembahan mereka terhadap anak sapi. 


Al-Hafidz Abu Bakar bin Mardawaih rahimahullahu menuturkan, 
Abdur Rahman bin Ja'far memberitahu kami, dari Abu Hurairah 4, ia men- 
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ceritakan, setelah Khaibar berhasil ditaklukkan, Rasulullah & diberi hadiah 
daging kambing yang ditaburi racun, maka beliau pun langsung bersabda: 
"Kumpulkan orang-orang Yahudi di sini untuk menghadapku." Setelah ber- 
kumpul, Rasulullah & bertanya: "Siapakah orang tua kalian?" "Si fulan," 
jawab mereka. Beliau pun berkata: "Kalian berdusta, padahal orang tua kalian 
adalah si Fulan (lainnya)." Dan mereka berujar: "Engkau memang benar." 
Selanjutnya beliau bertanya kepada mereka: "Apakah kalian menjawab jujur 
jika kutanya mengenai sesuatu kepada kalian?" "Ya, wahai Abul Qasim. Jika 
kami bohong, engkau pasti mengetahuinya, sebagai mana engkau mengetahui 
orang tua kami," jawab mereka. Lebih lanjut Rasulullah & bertanya kepada 
mereka: "Siapakah penghuni neraka itu?" Maka mereka menjawab: "Kami 
berada di neraka hanya sebentar saja, kemudian kalian akan menggantikan 
kami di sana." Setelah itu Rasulullah & bersabda kepada mereka: "Hinalah 
kalian, kami tidak akan pernah menggantikan kalian di neraka." Kemudian 
beliau pun bertanya: "Apakah kalian akan (menjawab) jujur jika aku tanyakan 
sesuatu kepada kalian?" "Ya, wahai Abul Qasim," jawab mereka. Maka beliau 
pun bertanya: "Apakah kalian telah menaburkan racun pada daging kambing 
ini?" Mereka menjawab: "Ya, kami menaburinya." Lantas beliau bertanya 
lagi: "Lalu mengapa kalian melakukan hal itu?" Mereka menjawab: "Jika 
engkau bohong, kami bisa bebas dari anda, dan jika engkau memang benar- 


benar Nabi, maka hal itu tidak akan pernah membahayakanmu." 


Hadist ini diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan an-Nasa'i, 
dari al-Laits bin Sa'ad seperti itu (riwayatnya). 
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(Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi 
oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam-nya. 
(OS. 2:81) Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (OS. 2:82) 


Allah 4 mengatakan, "Masalahnya tidak seperti yang kalian angan- 
angankan dan harapkan. Tetapi barangsiapa mengerjakan kejahatan dan dosa- 
nya itu telah meliputi dirinya sampai hari kiamat, sedang ia tidak mempunyai 
kebaikan sedikitpun, dan semua amalannya berupa kejahatan, maka ialah salah 


satu penghuni neraka." 
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2. SURAT AL BAQARAH X KLS 


KALA AAA AN Dan orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih.” Maksudnya, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta me- 


ngerjakan amal shalih, yaitu amal yang sesuai dengan syari'at, maka mereka 
itulah penghuni surga. 


Mengenai firman-Nya, $ ku LLS 4 KP "Bukan demikian, yang benar, 
barangsiapa berbuat dosa." Dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Ishak mengata- 
kan: “Yaitu suatu perbuatan seperti perbuatan kalian (orang-orang Yahudi), 
kekufuran seperti kekufuran kalian kepada-Nya sehingga kekufurannya itu 
meliputi dirinya, sedang ia sama sekali tidak mempunyai kebaikan.” 

Dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Yaitu per- 
buatan syirik." 


Hasan al-Bashri dan juga as-Suddi mengatakan: “Dosa yang dimaksud, 
yaitu salah satu perbuatan yang termasuk dosa besar.” 


Sedang mengenai firman-Nya, $ Czb5 « LG, $ "Dan ia telah diliputi 
oleh dosanya itu," dari Mujahid, Ibnu Juraij mengatakan, "Yaitu yang meliputi 
hatinya." 


Dan masih berkenaan dengan firman-Nya, $ Sub a cbif, p "Dan 
ia telah diliputi oleh dosanya itu," dari Abu Razin, dari Rabi' bin Khaitsam, al- 
A'masy mengatakan, "Yaitu orang yang mati dalam keadaan masih berlumuran 
dosa yang dia lakukan dan belum bertaubat." Semua pendapat di atas saling 
berdekatan maknanya. Wallahu a'lam. | 


Perlu kami kemukakan di sini sebuah hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dari Abdullah bin Mas'ud & bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


( SG PP Sp Ga MG IPIN NA SW) 


Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena dosa-dosa kecil itu akan 
menum-puk pada diri seseorang sehingga membinasakannya." (HR. Ahmad). 


Rasulullah & memberikan perumpamaan bagi mereka ini seperti kaum 
yang singgah di suatu tanah tandus, lalu satu persatu dari mereka pergi dan 
kembali dengan membawa sepotong kayu hingga akhirnya mereka berhasil 
mengumpulkan setumpuk kayu, lalu membakar apa yang mereka campakkan 
ke dalamnya hingga matang. 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): "Jangan- 
lah kamu beribadah kepada selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucap- 
kanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikan- 
lah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil 
darimu, dan kamu selalu berpaling. (QS. 2:83) 


Allah 3% mengingatkan Bani Israil mengenai beberapa perkara yang 
telah diperintahkan kepada mereka. Dia mengambil janji dari mereka untuk 
mengerjakan perintah tersebut. Namun mereka berpaling dan mengingkari 
semua itu secara Sengaja, sedang mereka mengetahui dan mengingatnya. 
Kemudian Allah menyuruh mereka agar beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dia juga memerintahkan hal itu 
kepada seluruh makhluk-Nya. Dan untuk itu pula (beribadah) mereka dicipta- 
kan. Sebagaimana firman-Nya: 
bos AYU YA LI LI Ipa oa ME na LALU, $ “Dan tidaklah 
Kami mengutus para Rasil sebelumimu melainkan Kami wahyukan kepadanya. 
Bahwasannya tidak ada ilah (yang hag) melainkan Aku, maka beribadahlah 
kepada-Ku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). 

Itulah hak Allah 4% yang paling tinggi dan agung, yaitu hak untuk se- 
nantiasa diibadahi dan tidak disekutukan dengan sesuatu apapun, lalu setelah itu 
hak antar sesama makhluk. Hak antar makhluk yang paling di-tekankan dan 
utama adalah hak kedua orang tua. Oleh karena itu, Allah 3% memadukan antara 
hak-Nya dengan hak an T tua, sebagaimana firman-Nya: 
$ at i A, a "Ks of > "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu, Bn kepada-Ku kamu kembali. " (QS. Luqman: 14). 


Dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) diriwayatkan hadits 
dari Ibnu Mas'ud, katanya: 


Je tel in iÉ! ) JÉ al pash gi dn I Kat 
jan JH) Jé seei KE UG 


Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah $, perbuatan apakah yang paling utama?” 
“Shalat tepat pada waktunya,” jawab Rasulullah £. “Lalu apa lagi,” tanyaku 
lebih lanjut. Beliau menjawab: “Berbakti kepada ibu bapak.” Selanjutnya ku- 
tanyakan: “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab: “Berjihad di jalan Allah.” 
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Dalam hadits shahih disebutkan: 
asa) Ju sad JB us) „J PA ya Al Sa JÉ WG O 
(IÍ a Sui v July J3 Tya 3 


“Ada seseorang bertanya: “Ya Rasulullah, kepada siapa aku harus berbakti'? 
Ibumu, jawab Rasulullah &. “Lalu siapa lagi? tanyanya. Ibumu,” ujar beliau. 
“Kemudian siapa lagi? lanjutnya. Beliau menjawab: ‘Kepada bapakmu, 
kemudian kepada orang yang terdekat denganmu, lalu orang yang terdekat 
denganmu lagi.” 


Firman-Nya, 4 MEE Aa I "Janganlah kamu beribadah kepada selain 
Allah,” az-Zamakhsyari mengatakan, "Ini merupakan khabar dengan makna 
thalab (tuntutan) dan hal itu lebih tegas/kuat." 


& SI, $ “Anak-anak yatim.” Yaitu anak-anak yang masih kecil dan 
tidak memiliki orang tua lagi yang memberikan nafkah kepada mereka. “Orang- 
orang miskin,” adalah orang-orang yang tidak mampu menafkahi diri sendiri 
dan keluarganya. 


Mengenai hal ini akan diuraikan lebih lanjut a am pembahasan me- 
ngenai golongan yang berhak menerima zakat dalam surat an-Nisaa'. 


Dan Allah 88 secara jelas dan gamblang telah memerintahkan kita 
untuk senantiasa beribadah kepada-Nya dan berbakti i kepada kedua orang tua 
melalui firman-Nya: $ CL Ly LS 4 | 5 AN, WA d "Beribadahlah 
kepada Allah dan janganlah kamu menyekútukán- -Nya dengan sesuatu apa pun. 
Dan berbuat baiklah pada ibu bapak" (OS. An-Nisaa': 36). 


Firman-Nya, $ tuo | Jay? “Dan ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia.” Artinya, ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik dan 
sikap yang lembut. Termasuk dalam hal itu adalah amar ma'ruf nahi mungkar 
(menyuruh berbuat baik dan mencegah kemungkaran). Sebagaimana dikatakan 
oleh Hasan al-Bashri mengenai firman-Nya ini: “Termasuk ucapan yang baik 
adalah menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, bersabar, 
suka memberi maaf, serta berkata kepada manusia dengan ucapan yang baik, 
sebagaimana yang difirmankan Allah 3 tadi. Yaitu setiap akhlak baik yang 
diridhai oleh Allah.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar & dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


Ge Hera BET TU Sad pd Olga INKA ga VA) 
“Janganlah sekali-kali menyepelekan kebaikan sedikit pun. Jika engkau tidak 


menemukannya, (maka dengan cara) “Temuilah saudaramu dengan wajah yang 
ceria.” Juga diriwayatkan Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi 


menshahihkan hadits ini. 
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Setelah Allah 35 memerintahkan Bani Israil untuk berbuat baik kepada 
manusia dengan tindakan nyata, Dia menyuruh mereka mengucapkan ucapan 
yang baik kepada manusia. Dengan demikian Dia telah menyatukan antara 
kebaikan dalam bentuk tindakan nyata dengan kebaikan dalam bentuk ucapan. 
Setelah itu Dia menegaskan perintah untuk beribadah kepada-Nya dan berbuat 
baik kepada umat manusia dengan D. tertentu berupa shalat dan zakat. Dia 
berfirman, E LSSI A e a ail y d "Dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat." 


Dan kemudian Dia memberitahukan bahwa Bani Israil berpaling dari 
semuanya itu dan meninggalkannya di belakang mereka secara sengaja, setelah 
mereka mengetahui dan memahaminya. Hanya sedikit sekali dari mereka 
yang tidak berpaling. 


Allah $£ juga telah memerintahkan umat ini dengan hal serupa dalam 
surat an-Nisaa', Dia berfirman: 
Se HS ME TA tag UU BANI MA Ba 
SE en aaa SA Bi HA sal Iu la, SI AA Sa 


g g ) yai yes 

“Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan se- 

suatu apapun, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak- 

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman 

sejawat, Ibnu Sabil” dan hamba sahaya kamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. (QS. An-Nisaa': 36) 

Umat ini pun melakukan semuanya itu, yang belum pernah dikerjakan 

sama sekali oleh umat-umat lain sebelumnya. Segala puji dan karunia bagi 


Allah. 


Menurut Sunnah, kita tidak boleh terlebih dahulu memberi salam 
kepada mereka (Ahlul Kitab), Wallahu a'lam. 


oa KA IPP Kanan SG sÝ Kaka Gi 3s o 
Aa id G Sa AEG EA 
Sa Ai KA AI KI SRS 


“ Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan bekal ketika berada dalam perjalanan yang bukan 
untuk maksiat. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya, pent- 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): Kamu tidak 
akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak akan 
mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung balamanmu, kemudian 
kamu berikrar (akan memenuhi) sedang kamu mempersaksikannya. (OS. 2:84) 
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan darimu dari kampung halamannya, kamu bantu-mem- 
bantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan, tetapi jika 
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal 
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebagian dari al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain? 
Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian darimu melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembali- 
kan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu 
perbuat. (OS. 2:85) Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia de- 
ngan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan 
mereka tidak akan ditolong. (OS. 2:86) 


Allah 38 mengecam orang-orang Yahudi pada zaman Rasulullah #£ 
di Madinah dan apa yang mereka alami karena peperangan dengan kaum Aus 
dan Khazraj. Kaum Aus dan Khazraj adalah kaum Anshar, yang pada masa 
Jahiliyah mereka menyembah berhala. Di antara mereka terjadi banyak 
peperangan, kaum Yahudi Madinah terbagi menjadi tiga kelompok: Bani 
Qainuqa' dan Bani Nadhir menjadi sekutu kaum Khazraj, dan Bani Quraidhah 
yang menjadi sekutu kaum Aus. Apabila perang meletus, masing-masing 
kelompok bersama sekutunya saling menyerang. Orang Yahudi membantai 
musuh-musuhnya, bahkan ada orang Yahudi yang membunuh orang Yahudi 
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dari kelompok lain. Padahal menurut ajaran mereka, yang demikian itu 
merupakan suatu hal yang diharamkan bagi mereka dan telah tertuang di 
dalam kitab mereka. Kelompok yang satu mengusir kelompok yang lain sambil 
merampas harta kekayaan dan barang-barang berharga. Kemudian apabila 
peperangan usai mereka segera melepaskan tawanan kelompok yang kalah 
sebagai bentuk pengamalan hukum Taurat. Oleh karena itu Allah Jg berfirman: 
Kara UNAS, II a 0 sai d “Apakah kamu beriman kepada sebagian al- 
Kitab (Taurat) dan ingkat terhadap sebagian lainnya.” Dan karena itu pula Dia 
berfirman: $£ S6 cý Sail Dap Yg ro Sr SSe LH 3,» “Dan 
(ingatlah) ketika Kami mengambil janji darimu, yaitu: kalian tidak akan me: 
numpahkan darah (membunuh orang) dan kamu tidak akan mengusir diri kamu 
dari kampung halaman kamu”. Artinya, sebagian kalian tidak diperbolehkan 
membunuh sebagian yang lain, tidak boleh juga mengusirnya, sebagaimana 
firman-Nya: $ SO Ie NS S3 Kail PSU SU dl pd “Maka ber- 
taubatlah kepada Rabb yang menjadikanmu dan bunuhlah dirimu. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu di sisi Rabb yang menjadikanmu." (OS. Al-Baqarah: 
54) Hal itu karena pemeluk satu agama adalah seperti satu tubuh, sebagaimana 
disabdakan Rasulullah &: 


Ki KEN y aa H iat ANS ta BN d Adi YG) 
AR EL MI YUI Sah Ya 


"Perumpamaan orang mukmin dalam cinta mencintai, kasih mengasihi, dan 
sayang menyayangi adalah laksana satu tubuh. Jika salah satu anggotanya sakit, 
maka seluruh tubuhnya akan merasakan sakit dengan dendam dan tidak dapat 
tidur." (Muttafag 'alaih) 


Firman-Nya, 4 03 3, Sp s5 $ "Kemudian kamu berikrar (akan 
memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya. " Maksudnya, kalian mengakui 
dan mempersaksikan bahwa kalian mengetahui perjanjian itu dan kebenarannya. 


Firman-Nya: 4 +a J% A SŠ 3 Dr a Saal Das Aib Sp 
“Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudara seagama) dan mengusir 
segolongan darimu dari kampung halamannya.” Allah 35 memberitahu mereka 
mengenai hal itu dan kandungan ayat di atas. Siyag (redaksi) ayat ini merupakan 
kecaman sekaligus hinaan terhadap orang-orang Yahudi yang meyakini ke- 
benaran perintah Taurat itu, dan menyalahi syari'atnya di sisi lain, padahal 
mereka mengetahui dan memberikan kesaksian akan kebenarannya. Oleh 

karena itu mereka tidak dapat dipercaya dalam (pengamalan) isinya, penukilan- 
nya, dan mereka tidak jujur dalam hal sifat Rasulullah £8, perilakunya, peng- 
utusannya, kehadirannya, dan hijrah Nabi £8 yang mereka sembunyikan, dan 
segala hal yang telah diberitahukan oleh para Nabi $&I sebelumnya. Orang- 
orang Yahudi -la 'natullah 'alaihim- saling menutup-nutupi apa yang ada di 
antara mereka. Oleh karena itu, Allah && berfirman: 
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DAN AD A 


aa Oa Pat pa pa aa aa NA 


— 
Si 
DS 


Un Ia D Ya Na < dB 


g Giidi o VI Sas S Te P TSG "Tiadalah balasan bagi orang yang 
berbuat demikian daripadamu, melainkan kehinaan dalam kehidupan dunia." 
Hal itu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan terhadap syari'at 
dan perintah Allah Ta' ala. 


a a -3 > "Dan pada hin kiamat kelak mereka 
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat," sebagai balasan atas penyimpangan 
mereka terhadap kitab Allah 88 yang berada ditangan mereka. 


Firman-Nya: é IL UZ a Fa a ud IN, Ks Jala: AN Ga D 
“Dan Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. Itulah orang-orang yang 
membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) a akhirat.” Artinya, mereka lebih 
mencintai dan memilih dunia. € Ai « A5 Luis YG $ “Maka tidak akan diringan- 
kan siksa mereka”. Maksudnya, adzab | itu tidak akan dihilangkan dari mereka 
meski hanya sekejap saja. $ 05)— 4 Y, $ "Dan mereka tidak akan ditolong." 
Artinya, tidak ada seorang penolong pun yang akan membantu dan menyelamat- 
kan mereka dari adzab yang menimpa mereka selamanya. 


HAN NIS 2 Ja AS ES SAI, 


” 


ol Ad KERANG 
ORA EELA E 


Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan al-Kitab (Taurat) kepada Musa, 
dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, 
dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada 'Isa putera 
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. Apakah setiap 
datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombongkan diri; maka beberapa 
orang (di antara mereka) kamu Getaran dan beberapa orang (yang lain) 
kamu bunuh? (OS. 2:87) 


Allah #£ telah mencap Bani Israil dengan sifat melampaui batas, ingkar, 
melanggar perintah, dan sombong terhadap para Nabi. Mereka ini hanya 
menuruti hawa nafsu. Lalu Allah Ta'ala mengingatkan bahwa Dia telah me- 
nurunkan al-Kitab kepada Musa, yaitu Taurat. Tetapi orang-orang Yahudi 
itu mengubah, menukar, dan melanggar perintah-Nya. Sepeninggal Musa, 
Allah mengutus para Rasul dan Nabi yang menjalankan hukum berdasarkan 
syari'at-Nya, sebagaimana firman-Nya: 
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Ca II OA A ON Up SS a Isu p 
$ Tags a ala D aii AF Mai 

dan Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 

dan cahaya (yang menerangi) yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang 

— orang Yahudi oleh Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang: 

orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintah- 


kan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” 
(OS. Al-Maa-idah: 44). | 


. Oleh karena itu Dia berfirman, $ dn olah A Da ? "Dan Kami telah 
menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul." Dari Abu Malik, as- 
Suddi meriwayatkan, "Artinya Kami Allah) ) susulkan di belakang mereka." 
Sebagaimana firman-Nya, $ 55 Aa da 2 6? "Kemudian Kami mengutus para 
rasul Kami berturut-turut." (OS. AL Mukminun: 44) Hingga Dia menutup para 
nabi Bani Israil itu dengan Isa putera Maryam yang datang dengan mengganti 
beberapa hukum Taurat. Oleh karena itu, Allah $$ memberinya beberapa 
keterangan, yaitu mukjizat. Menurut Ibnu Abbas, di antara mukjizatnya itu 
adalah menghidupkan orang mati, membuat bentuk seekor burung dari tanah 
lalu ditiupkan padanya roh sehingga benar-benar menjadi burung dengan seizin 
Allah 4, menyembuhkan orang sakit, dan mampu memberitahu hal-hal yang 
bersifat ghaib, dan diperkuat dengan Ruhul Qudus, yaitu Jibril %3. Semuanya 
itu merupakan bukti yang menunjukkan kepada mereka kebenaran apa yang 
dibawa oleh ‘Isa. Namun meski begitu, Bani Israil semakin gencar mendusta- 
kannya. Kedengkian dan keingkaran mereka pun semakin parah, disebabkan 
mereka menyelisihi sebagian i isi Taurat. Depag mana firman-Nya tentang “Isa: 
& S Sa Ren 3 SU ya Si an DS pa Js > “Dan untuk menghalalkan 
bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu 
dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabbmu.” (QS. Ali Imraan: 50). 


Bani Israil memperlakukan para nabi dengan perlakuan yang paling kasar 

dan kejam. Satu golongan mendustakannya, dan golongan yang lain membunuh- 
nya. Semua itu tidak lain disebabkan karena para Nabi datang kepada mereka 
dengan membawa hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsu dan 
pendapat mereka, serta mengharuskan mereka berpegang-teguh pada hukum 
Taurat yang telah mereka ubah dengan tujuan menyelisihinya. Maka hal itu- 
pun menyulitkan mereka, sehingga mereka mendustakan para nabi, bahkan 
membunuh sebagian dari mereka. Oleh karena itu, Allah Æ berfirman: 
Ko NG Ga A SM Daan G uK p "Apakah 
setiap datang kepadamu seorang rasul membawa suatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombongkan diri. Maka beberapa 
orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang yang (lainnya) 
kamu bunuh?” 
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Ruhul Gudus yang dimaksud di situ adalah Jibril $x& sebagaimana 
ditegaskan Ibnu Mas'ud dalam manafsirkan ayat ini. Dan pendapat itu diikuti 
pula oleh Ibnu Abbas, Muhammad bin Ka'ab, Ismail bin Khalid, as-Suddi, 
Rabi' bin Anas, Athiyyah al-Aufi, dan Qatadah. Demikian ) juga kaitannya 
dengan firman Allah 36, $ aa 0 o li Ia eni T3 Du JI? Ta dibawa 
turun oleh Ruhul Amin (Jibril) ke dalam hatimu auto agar engkau 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.” (QS. 
Asy-Syu'ara': 193-194). Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan Imam al- 
Bukhari dari 'Aisyah radhiallahu 'anba, bahwa Rasulullah & pernah menaruh 
sebuah mimbar dimasjid untuk Hassan bin Tsabit, dan ia selalu membela 
Rasulullah & (dengan bait-bait syairnya), maka beliau pun berdiri seraya 
berdo'a: 


( D GS a MU | 1) 
"Ya Allah, dukunglah Hassan dengan Ruhul Qudus, sebagaimana ia telah mem- 
bela Nabi-Mu." 


Demikian hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari secara mu 'allag” 
juga Abu Daud serta at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi mengatakan, hadits ini 


hasan shahih, dari Abu az-Zanad. 


Sedangkan dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) diriwayat- 
kan dari Abu Hurairah &, bahwa Umar bin al-Khatthab & pernah melewati 
Hassan, ketika ia sedang membaca syair di dalam masjid. Kemudian ia pun mem- 
perhatikannya, maka Hassan berkata kepadanya, "Aku telah membaca syair di 
dalamnya dan di sana terdapat orang yang lebih baik darimu." Setelah itu Umar 
menoleh ke arah Abu Hurairah seraya berkata, "Demi Allah, apakah engkau 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda: "Ya Allah, perkenankanlah bagiku, 
perkuatkanlah ia dengan Ruhul Qudus." Ia menjawab, "Ya, pernah." 


Dalam beberapa riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasulullah & 
pernah berkata kepada Hassan, "Balaslah celaan mereka, dan Jibril bersama- 
mu." Melalui sebuah syair, Hassan pernah berkata: 


P Gel agya TOBA Japan iyaa 
Jibril adalah utusan Allah 8%, ada bersama kita. 
Dan dia adalah Ruhul Qudus yang tidak diragukan lagi. 


Dalam kitab Shahih Ibnu Hibban ada sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


”“ Hadits muallag ialah yang diriwayatkan dengan tidak menggunakan sanad, kadang karena 
hendak diringkas, padahal sanadnya ada, dan kadang memang diriwayatkan begitu saja, yakni 
dengan tidak bersanad. 


UN 


Tafsir Ibnu Kats 





osy 


Gih Hii SE Lek Op JA e A CE iia O) 
( RATA Ss Aa Al in 
"Sesungguhnya Ruhul Qudus mewahyukan ke dalam diriku. Bahwasanya 


seseorang tidak akan mati sehingga rizki dan ajalnya dengan sempurna. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah permohonanmu." (HR. Ibnu Hibban) 


As-Suddi page al-udus artinya al-barakah. Sedang menurut al- 


Aufi dari Ibnu Abbas, al-Gudus artinya at-thuhr (kesucian). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ al 23 "19 “Dengan Ruhul Qudus,” 
Zamakhsyari mengungkapkan, “Artinya A ruh yang disucikan seperti 
anda menyebut Hatim baik, orang jujur, Dan ruh ini disifasi dengan al-Qur'an. 
Hal itu seperti pada firman-Nya, $ 4 © s33 $ "Dengan tiupan roh dari-Nya. " 
Penyebutan khusus itu dimaksudkan sebagai penghormatan 


Dan mengenai firman-Nya, go Aa a , sa Ga az-Zamakhsyari 
mengatakan: “Dalam ayat ini Allah & tidak mengatakan ' ni5 a y" 
karena Dia bermaksud mengungkapkan juga untuk masa yang akan datang 
(mustaqbal). Karena mereka berusaha untuk membunuh Nabi & dengan racun 
dan sihir. Pada saat itu beliau menderita sakit yang menyebabkan kematian- 
nya, Rasulullah & bersabda: "Makanan Khaibar (kambing yang diracuni 
orang Yahudi) masih menyakitiku, dan sekarang adalah saat terputusnya 
urat nadiku." 


Saya (Ibnu Katsir) katakan, hadits ini terdapat dalam kitab shahih al- 
Bukhari dan lainnya. 


LN, Ma 2 E A 


ORT aiki b GG; 


Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup." Tetapi sebenarnya Allah telah 
mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka 
yang beriman. (QS. 2:88) 
Mengenai firman Allah 4&, $ ai an | DL, è dari Ibnu Abbas, 
Muhammad bin Ishak mengatakan, "Artinya berada di tempat tertutup." 
Masih mengenai ayat yang sama, dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Thalhah 
mengatakan, “Artinya hati mereka itu tidak dapat memahami”. 


o Ea Ka F> "Namun sebenarnya Allah melaknat mereka karena 
kekafiran mereka.” Artinya, Allah 38 mengusir dan menjauhkan mereka dari 
segala macam kebaikan. $ 5:4 C YJ5 $ "Maka sedikit sekali di antara mereka 
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yang beriman." Qatadah mengatakan, “Artinya, tidak ada dari mereka yang 
beriman kecuali sedikit sekali.” | 


Para mufassir masih berbeda pendapat mengenai firman Allah 95, 
E Fa pú a $ dan firman-Nya, $ Yo MP. Sebagian dari mereka 
ada yang mengatakan, "Hanya sedikit sekali dari mereka yang beriman." Tetapi 
ada juga yang mengartikan, sangat sedikit sekali iman mereka, dengan pengertian, 
mereka beriman kepada apa yang dibawa oleh Nabi Musa %4 berkenaan 
dengan hari kebangkitan, pahala, dan adzab, tetapi keimanan mereka itu tidak 
memberikan manfaat kepada mereka, karena keimanannya itu telah tertutup 


oleh kekufuran mereka terhadap apa yang dibawa Muhammad &. Wallahu 
a'lam. 


AL 


Po s AAA P a W T- D y 
K3 oa 13 Sea GIA Iah al e i d 
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An Je en 


Dan setelah datang kepada mereka al-Qur'an dari Allah yang sa 
kan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon 
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, lalu 
mereka ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang 
ingkar itu. (OS. 2:89) 


Allah 8g berfirman, $ Ae éi, > "Dan setelah datang kepada mereka," 
yaitu kaum Yahudi, $£ Mx 13 SP "Kitab dari sisi Allah," yaitu al-Qur'an 
yang diturunkan kepada Muhammad &. 4 7: a CJ axa $ "Yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka,” yaitu kitab Taurat. 


Dan firman-Nya, $ | PALA Sa A Ù pakai js Oa! ws, $ "Padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan nabi) untuk mendapat kemenang- 
an atas orang-orang kafir." Artinya, sebelum Rasulullah & datang dengan mem- 
bawa kitab ini (al-Qur'an), mereka senantiasa mengharap kedatangannya guna 
mengalahkan musuh-musuh mereka dari kalangan orang-orang musyrik. Ketika 
orang-orang musyrik itu menyerang mereka, mereka berkata, "Pada akhir zaman 
kelak akan diutus seorang nabi. Bersamanya kami akan memerangi kalian seperti 
serangan terhadap kaum 'Aad dan Iram." 
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Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak dari Qatadah 
al-Anshari dari beberapa syaikh, katanya kisah ini tentang kami dan juga ten- 
tang mereka, yaitu tentang kaum Anshar dan kaum Yahudi yang merupakan 
tetangga terdekat mereka ketika kisah ini diturunkan. Yaitu: 

CEE Ga Ben AG AAA ah me TA a 
Me II 
"Dan setelah datang kepada mereka al-Qur'an dari sisi Allah yang membenar- 
kan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon 
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. Maka 
setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui. Lalu mereka ingkar 
kepadanya." Kami dulu pernah mengalahkan mereka pada zaman Jahiliyah, 
ketika itu kami masih musyrik, sedang mereka adalah Ahlul Kitab. Mereka 
mengatakan: "Kelak akan muncul seorang Nabi yang diutus, dan kami akan 
mengikutinya, lalu bersamanya kami akan memerangi kalian sebagaimana 
halnya serangan terhadap kaum 'Aad dan Iram." Namun ketika Allah J& 
mengutus Rasul-Nya dari kalangan kaum Quraisy, dan kami mengikutinya, 
justeru mereka (orang-orang Yahudi) mengingkarinya. Allah 88 berfirman: 
$ AI Ia AN Kab yA IPL ae Les 9 "Maka setelah datang kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya, maka 
laknat Allah atas orang-orang kafir." 


k orr sgen LT 0 JA » Ka 3 3 tsr > z 
MEA IA sai na 

dg PE gi 11 Pa 

, Kasam YAA Toy C0 ya RS uya Ole cahna ya a 7o 


la~ A Ta en Ki 
(Lgi Die DAK 2 


Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dna sidik 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 
sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang yang kafir siksaan 
yang menghinakan. (OS. 2:90) 


Mengenai firman-Nya, $ if u yi La p "Alangkah buruknya 
(basil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri,” Mujahid mengatakan, 
“Orang-orang Yahudi menjual kebenaran dengan kebatilan serta menyembunyi- 
kan apa yang dibawa Muhammad & dan enggan untuk menjelaskannya.” 
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Masih berhubungan dengan firman Allah ini, $ a Sia 
“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri,” 
as-Suddi mengatakan, “Mereka menjual diri mereka dengannya. Alangkah 
buruknya apa yang mereka pertukarkan untuk diri mereka sendiri dan mereka 
ridha dengan pertukaran itu dan mereka lebih condong untuk mengingkari 
apa yang diturunkan Allah 35 kepada Muhammad #&, daripada membenarkan, 
mendukung, dan membantunya. Yang menjadikan mereka berbuat demikian 
itu adalah kedurhakaan, kedengkian, kebencian karena: 

É oke a A pa oa i DS old “Allah menurunkan karunia-Nya ke- 
pada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- -Nya." Dan tidak 
ada kedengkian yang lebih parah daripada kedengkian mereka ini. 


Firman-Nya: 4 a 6 ah s5) "Karena itu mereka mendapat 
murka sesudah (mendapat) kemurkaan." Mengenai kemurkaan di atas kemurkaan 
ini, Ibnu Abbas mengatakan, "Allah murka kepada mereka lantaran mereka telah 
menyia-nyiakan Taurat yang ada di tangan mereka. Dan juga murka karena 


kekufuran mereka kepada Nabi (Muhammad #8) yang diutus kepada mereka." 


Penulis katakan, (15&) berarti mereka harus, berhak, dan mesti men- 
dapat kemurkaan di atas kemurkaan. 


Abu al-Aliyah mengemukakan: "Allah Æ murka kepada mereka di- 
sebabkan karena kekufuran mereka terhadap Injil dan Isa X, Kemudian 
Dia murka karena kekufuran mereka terhadap Muhammad # dan al-Qur'an." 


As-Suddi menuturkan: "Kemurkaan pertama adalah kemurkaan Allah 
karena tindakan mereka menyembah anak lembu. Sedangkan kemurkaan 


kedua adalah karena mereka kufur kepada Muhammad $." 


Dan firman-Nya, $ Hn a aU, > "Dan bagi orang-orang kafir itu 
adzab yang hina. " Karena kekufuran méreka itu disebabkan oleh kedurhakaan 
dan kedengkian, yang timbul akibat sikap sombong, maka mereka pun dibalas 
dengan kehinaan dan kekerdilan di dunia dan di akhirat. Sebagaimana firman 
Allah X: $ AU Naa P A SE ail "Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina." (QS. Al-Mukmin: 60). Maksudnya mereka 
akan masuk neraka dalam keadaan terhina, tercela, dan tidak terhormat sama 


sekali. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Nabi &, beliau bersabda: 


a Ka ó r 
A ia JS aapa yA o d i Ja ii a Ug SE ai 
a Uins iI a Cda al ai DAN AI 
(LI data at Jd AL 


PAARA O O Ba Mg Ba a 
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“Pada hari kiamat kelak, orang-orang sombong akan digiring seperti semut kecil 
dalam bentuk manusia yang diungguli segala sesuatu yang kecil sehingga mereka 
masuk ke penjara di neraka Jahanam yang disebut Bulas dan mereka diliputi 
oleh api dari segala macam api. Mereka diberi minum dengan (thinatul khabal) 
cairan (nanah) penghuni neraka." (HR. Ahmad). 


A OL k m, DA Z K AA - - 
/ 3302, 2 7EÈ srr Zu ejaan 23 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada al-Qur'an yang 
diturunkan Allah." Mereka berkata: "Kami hanya beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami." Dan mereka kafir kepada al-Qur'an yang diturun- 
kan sesudahnya, sedang al-Qur'an itu (Kitab) yang bak; yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa dahulu kamu membunuh 
nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang yang beriman." (OS. 2:91) 
Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa bukti-bukti kebenaran 
(mukjizat), kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah 
(kepergian)nya, dan sebenarnya kamu adalah orang-orang yang zhalim. 


(OS. 2:92) 


Firman Allah 8#, 4 54 J5 5, P "Dan apabila dikatakan kepada mereka," 
yaitu orang-orang Yahudi dan sebangsanya dari kalangan Ahlul Kitab. 


$ II Tale $ “Berimanlah kepada al-Qur'an yang diturunkan 
Allah,” kepada Muhammad &, benarkan dan ikutilah ia. Maka: 
4 ZG Jl a LAPANG d "Mereka berkata, kami banya beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami." Artinya, cukup bagi kami mengimani kitab Taurat 
dan Injil yang telah diturunkan kepada kami. Kami tidak akan pernah meng- 
akui Seruan kedua kitab itu saja. 


ala, Fa 2 “Dan mereka kafir kepada al-Qur'an yang diturun- 
kan sesudahnya.” $ —gx Da A, $ “Padahal al-Qur'an itu adalah 
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(Kitab) yang bak, yang membenarkan apa yang ada pada mereka”. Maksudnya, 
padahal mereka tahu bahwa apa yang diturunkan kepada Muhammad & 
adalah 4 mg% UI Exo: GI 9 “Yang hak yang membenarkan apa yang ada pada 
mereka” Kaban al-Qur'an membenarkan kitab suci yang ada pada mereka, 

= Taurat dan Injil, dengan demikian hujah 1 itu tegak di atas mereka, sebagai- 
mana firman Allah 38: 4 vss A PA A AA II 9 "Orang 
orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri." 
(OS. Al-Bagarah: 146). 


Kemudian Allah berfirman, É imu pa su | js oa AN ufo ja Ar $ 
“Lalu mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah, jika kamu mengaku 
benar-benar orang yang beriman?” Artinya, jika kalian mengaku benar-benar 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kalian, lalu mengapa kalian 
membunuh para nabi yang datang kepada kalian dan membenarkan kitab 
Taurat yang ada pada kalian, berhukum pada isinya, dan tidak menghapusnya, 
sedang kalian mengetahui kebenaran mereka? Kalian membunuh mereka 
karena melampaui batas, keras kepala, dan sombong kepada para Rasul Allah. 
Kalian ini tidak mengikuti kecuali hawa nafsu, pendapat, serta keinginan 


kalian sendiri. 


Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, (makna ayat ini) “Hai Muhammad, 
jika engkau katakan kepada orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil, 
“Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah’, dan mereka menjawab, ‘Kami 
hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami', maka katakanlah 
kepada mereka, ‘Jika kalian benar-benar beriman, mengapa kalian membunuh 
para nabi, wahai orang-orang Yahudi, padahal di dalam kitab yang diturunkan 
kepada kalian; Allah telah mengharamkan kalian membunuh mereka, bahkan 
Dia memerintah kalian untuk mengikuti, mentaati, dan membenarkan mereka. 
Yang demikian itu merupakan pembeberan kebohongan dan celaan kepada 
mereka atas ucapan mereka, yaitu kami hanya beriman kepada apa yang di- 
turunkan kepada kami saja.” 


Firman-Nya, $ WILL, S s a, $ “Dan Musa telah datang kepada- 
mu dengan membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat).” Yaitu bukti-bukti yang 
jelas dan dalil-dalil gath'i bahwa ia adalah Rasul Allah dan bahwa tiada Ilah yang 
hak selain Allah. Yang dimaksud dengan "DA AS!" “bukti-bukti yang jelas” 
adalah berupa angin badai, belalang, kutu, kodok,darah, tongkat, tangan, pem- 
belahan laut, penaungan dengan awan, manna, salwa, batu, dan mukjizat lainnya 
yang mereka saksikan. Setelah itu kalian jadikan anak sapi sebagai sembahan 
selain Allah pada zaman hidupnya Musa #4. 


Firman-Nya, 4 sx; 5 $ "Sesudah, " maksudnya sesudah kep ergian Musa 
ke gunung Thursina untuk bermunajat kepada Allah 58. 4 0 JE «31, $ “Sedang 
kamu berbuat zhalim”. Artinya, dengan tindakan kalian a anak sapi 
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itu, kalian telah berbuat zhalim, padahal kalian tahu bahwasanya tiada Ilah 
yang hak selain Allah. Sebagaimana firman-Nya: 

Ke BA G ka i T He 3 baal Giy} 
"Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa 
mereka telah sesat, mereka pun berkata, Sungguh jika Rabb kami tidak memberi 
rahmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang 
orang yang merugi." (QS. Al-A'raaf: 149). 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat 
bukit (Tbursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh 
apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab: 
"Kami mendengarkan tapi tidak mena'ati." Dan telah diresapkan ke dalam 
hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. 
Katakanlah: "Amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu kepadamu 
jika kamu betul beriman (kepada Taurat)." (OS. 2:93) 


Allah $% merinci kesalahan, pelanggaran janji, kesombongan, dan 
berpalingnya orang-orang Yahudi dari-Nya sehingga Dia mengangkat gunung 
Thursina untuk ditimpakan kepada mereka sampai mereka mau menerima 
perjanjian itu. Lalu mereka melanggar perjanjian tersebut. Oleh karena itu, 
g Eat y C VG $ "Mereka berkata, Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati." 
Paa ayat tersebut sudah pernah kami kemukakan sebelumnya. 


& 3 Fa ali A ji g la AN $ “Dan telah diresapkan ke dalam hati 
mereka kecintaan kepada anak sapi lantaran kekafiran mereka.” Berkenaan 
dengan ayat tersebut, dari Gatadah, Abdur Razag mengatakan: "Kecintaan 


mereka kepada anak sapi telah meresap hingga merasuk ke dalam hati mereka." 
Hal senada juga dikatakan oleh Abu al-Aliyah dan Rabi' bin Anas. 


Imam Ahmad pernah meriwayatkan, dari Abu Darda', dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 
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“Kecintaanmu kepada sesuatu membuatmu buta dan tuli.” (HR. Abu Dawud).* 
Firman Allah 38, 4 af KES of PS i SAE A YB d “Katakanlah, 


amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu kepadamu jika kamu benar- 
benar beriman (kepada Taurat).” Artinya, betapa buruknya kekufuran kalian 
kepada ayat-ayat Allah 3& dan pengingkaran kalian terhadap para nabi, serta 
kekafiran kalian kepada Muhammad #&, yang telah kalian jadikan pegangan 
sejak dahulu hingga sekarang. Itu merupakan dosa kalian yang-paling besar 
dan perkara paling besar/parah yang kalian lakukan karena kekufuran kalian 
terhadap Nabi dan Rasul penutup, Muhammad &, yang diutus kepada seluruh 
umat manusia. Lalu bagaimana kalian mengaku beriman, padahal kalian telah 
melakukan berbagai perbuatan buruk seperti itu, baik berupa pengingkaran 


janji, kafir kepada ayat-ayat Allah, maupun penyembahan terhadap anak sapi 
selain Allah? 
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Katakanlah: "Jika (kamu menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu 
khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah ke- 
matian(mu), jika kamu memang benar. (QS. 2:94) Dan sekali-kali mereka 
tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan-ke- 
salahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha- 
mengetahui orang-orang yang aniaya. (QS. 2:95) Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling tamak kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih tamak lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka 
ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali 
tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. (OS. 2:96) 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (2688). 4: 


D E SSS 


~à 
2 
2 


Tafsir Ibnu K 





AS AD AI A A 





Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas &, “Allah Ta'ala 

berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad $: e a a 
Tp AS ISSI S A o o aG A A Un SE o EP 
"Katakanlah, jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus 
untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginkanlah kematian(mu), 
jika kamu memang benar." Maksudnya, "Berdoalah kalian agar ditimpakan 
kematian terhadap salah satu kelompok yang paling berdusta. Namun mereka 
menolak ajakan Rasulullah $ tersebut. '— 
É h ale A y veal CL s a $ “Dan sekali-kali mereka tidak 
akan menginginkan kematian itu selama-lamannya, karena kesalahan-kesalahan 
yang telah diperbuat oleh tangan mereka sendiri. Dan Allah Mahamengetahui 
siapa orang-orang yang zhalim.” Artinya, Allah mengetahui segala sesuatu 
tentang mereka, bahkan pengingkaran mereka terhadap (ajakan Rasul). Seandai- 
nya mereka menginginkan kematian itu pada saat Rasulullah & mengajaknya 
niscaya tidak akan ada di muka bumi ini seorang pun dari kaum Yahudi, 
melainkan akan mati. 


Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak meriwayatkan, $ Sna 455 P berarti 
mohonlah kematian. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Seandainya orang- 
orang Yahudi itu menginginkan kematian, niscaya mereka akan disambar ke- 
matian." Seluruh sanad ini shahih sampai Ibnu Abbas. 


Demikian itulah penafsiran yang dikemukakan Ibnu Abbas dalam 
menafsirkan ayat di atas, yaitu ajakan untuk bermubahalah (adu do'a) untuk 
mengetahui kelompok mana yang berdusta, baik kelompok kaum muslimin 
ataupun Yahudi. Hal yang sama dinyatakan pula oleh Ibnu Jarir dari Qatadah, 
Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas semoga Allah merahmati mereka. 


Ketika orang-orang Yahudi terlaknat itu, mengatakan bahwa mereka 
itu anak Allah dan kekasih-Nya serta mengatakan: "Tidak akan masuk surga 
kecuali orang Yahudi dan Nasrani," maka mereka diajak bermubahalah dan 
mendoakan keburukan kepada salah satu kelompok yang berdusta, baik itu 
kelompok muslim ataupun kelompok Yahudi. Setelah mereka menolak 
ajakan tersebut, maka setiap orang mengetahui bahwa mereka itu zhalim, 
karena jika mereka benar-benar teguh dengan pengakuannya itu, pasti mereka 
menjadi kelompok yang paling dahulu tampil untuk melakukan mubahalah. 
Ketika mereka menunda-nunda, maka terungkaplah kebohongan mereka. 
Peristiwa itu sama dengan peristiwa pada saat Rasulullah & mengajak utusan 
kaum Nasrani Najran untuk bermubahalah setelah hujjah tegak atas mereka 
dalam perdebatan, (sementara mereka semakin) sombong dan ingkar, maka 


Allah Ta'ala berfirman: 
ea ain Ie ja da Ga MS Ga as BA 53 
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“Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin- 
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan 
diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta 
supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta”. (QS. Ali Imran: 61) 


Setelah orang-orang Nasrani mendengar ajakan itu, lalu sebagian mereka 
berkata kepada sebagian yang lain, "Demi Allah, jika kalian bermubahalah 
dengan Nabi ini, niscaya kalian akan musnah dalam sekejap." Pada saat itu, 
mereka langsung cenderung untuk berdamai dan menyerahkan jizyah (pajak) 
dengan patuh, dalam keadaan hina. Kemudian Abu Ubaidah bin Jarrah diutus 


sebagai pengawas bagi mereka. 





D AD AD AD OP AD AS A 


Mubahalah ini disebut tamanni” (pengharapan/keinginan), karena 
kedua belah pihak yang merasa benar ingin agar Allah Ta ala membinasakan 
kelompok yang batil, apalagi jika merasa mempunyai hujjah untuk menjelas- 
kan kebenaran dan keunggulannya. Dan mubahalah itu dilakukan dalam 
bentuk memohon kematian, karena kehidupan dunia bagi orang-orang Yahudi 
sangat mulia dan berharga, sementara mereka mengetahui tempat kembali 
mereka yang menyeramkan setelah kematian. 


Oleh karena itu Allah $$ berfirman: 
Ga IE PA aa, Ima lp AN, “UK ne) 
“Sekali-kali mereka tidak akan menginginkannya untuk selama-lamanya karena 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah 
Mahamengetahui orang-orang yang berbuat zhalim. Sesungguhnya kamu akan men- 
dapati mereka setamak-tamak manusia kepada kehidupan (di dunia)” Maksudnya, 
sepanjang umur mereka, karena mereka tahu bahwa tempat kembali mereka (di 
akhirat) itu sangat buruk dan kesudahan yang akan mereka alami sangat merugi- 
kan. Sebab dunia itu merupakan penjara bagi orang-orang mukmin dan surga 
bagi orang kafir. Mereka mengangankan seandainya mereka dapat menghindari 
alam akhirat dengan segala macam cara. Padahal apa yang mereka hindari dan ~- 
jauhi itu pasti akan mereka alami. Terhadap kehidupan duniawi ini, orang-orang 
Yahudi itu lebih rakus daripada orang-orang musyrik yang tidak memiliki kitab. 
Yang demikian itu Pe athaf khash (penyandaran yang khusus) sus 
yang gam (umum). 


Mengenai firman Allah 38, $ 13! Gril La, $ "Bahkan (lebih tamak lagi) 
dari orang-orang musyrik. " Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, 
1a mengatakan, "Orang-orang non-Arab." 


Demikian halnya hadits yang diriwayatkan al-Hakim dalam kitab, al- 
Mustadrak, dari Sufyan ats-Tsauri, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih 


” Yaitu pada kalimat 4 3 $ “Inginkanlah oleh kalian.” 
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menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayat- 
kannya. Al-Hakim berkata bahwa kedua imam itu bersep akat atas sanad tafsir 
sahabat ini. 


Sehubungan dengan firman Allah 38, 4: É pl i Aim sò 
“Sesungguhnya engkau akan mendapati mereka setamak-tamak manusia kepada 
kehidupan (di dunia),” Hasan al-Bashri mengatakan: "Orang munafik itu lebih 
tamak terhadap kehidupan dunia daripada orang musyrik." 


$ al 3 $ "Masing-masing orang dari mereka ingin." Maksudnya, 
salah seorang dari kaum Yahudi, seperti yang ditujukan konteks ayat. Sedang- 
kan menurut Abul al-Aliyah: “Adalah salah seorang dari kaum Majusi. Dan 
ia akan kembali seperti semula, meski di beri umur seribu tahun.” 


IG. 9 


Mengenai firman-Nya, $ 2. SN an HA > a $ "Masing-masing orang 
dari mereka ingin agar diberi umur seribu tahun. "Mujahid mengatakan, "Per- 
buatan dosa dijadikan hal yang mereka sukai sepanjang umur." 


Dan berkenaan dengan firman-Nya, $ 2 oh ola Sada Ag 
“Pahahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa.” 
Ber-kata Mujahid bin Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari S2'id 
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, umur panjang itu sama sekali 
tidak akan menyelamatkan mereka dari adzab, karena orang musyrik tidak 
mengharapkan kebangkitan kembali setelah kematian, tetapi menginginkan 
umur panjang. Sedangkan orang Yahudi mengetahui kehinaan yang akan mereka 
terima di akhirat karena mereka menyia-nyiakan ilmu yang mereka miliki." 


Berkaitan dengan firman-Nya, $ —- Ho ee oa Ra alih 
"Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa." 
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas katanya, “yaitu orang-orang yang 
memusuhi Jibril”. 

Sedangkan Abu al-Aliyah dan Ibnu Umar mengatakan, “Makna ayat 
itu adalah umur panjang tidak akan membantu dan menyelamatkan mereka 


dari adzab.” 


Mengenai makna ayat ini, Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam me- 
ngatakan, "Orang Yahudi itu lebih rakus terhadap kehidupan dunia ini dari 


pada orang-orang Musyrik, di mana mereka mengharapkan diberikan umur 


seribu tahun lagi. Namun umur panjang itu tidak akan dapat menyelamatkan 
mereka dari adzab. Sebagaimana umur panjang yang diberikan kepada Iblis 
tidak memberikan manfaat sama sekali kepadanya, karena ia kafir." 


& OJK Cu asi HI, 9 "Allah Mahamengetahui apa yang mereka lakukan. 
Maksudnya, Allah mengetahui dan menyaksikan kebaikan dan keburukan yang 
dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya, dan masing-masing akan diberikan balasan 


sesuai dengan amalannya. 
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Katakanlah: "Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah me- 
nurunkan (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: membenarkan 
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman." (OS. 2:97) Barangsiapa yang menjadi musuh 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka se- 
sungguhnya Allah adalah musuh orang-orang yang kafir. (OS. 2:98) 


Imam Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabari rahimahullahu mengatakan, para 
ulama tafsir telah sepakat bahwa ayat ini turun sebagai jawaban terhadap per- 
nyataan orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil, yang mengaku bahwa 
Jibril adalah musuh mereka, sedangkan Mikail sebagai penolong mereka. 
Sebagian ulama mengemukakan, pengakuan mereka itu berkenaan dengan 
perdebatan yang terjadi antara mereka dengan Rasulullah & mengenai masalah 
kenabian beliau. 


Abu Kuraib memberitahu kami, dari Yunus bin Bukair, dari Ibnu Abbas, 
ia menceritakan, ada sekelompok orang Yahudi mendatangi Rasulullah &£, lalu 
mereka berkata, "Wahai Abu Gasim, beritahukanlah kepada kami perkara yang 
kami tanyakan kepadamu, yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi." 


Lalu Rasulullah & berujar, "Tanyakanlah segala hal yang kalian ke- 
hendaki, tetapi berjanjilah kepadaku sebagaimana Ya'gub telah mengambil janji 
dari anak-anaknya. Jika aku memberitahukan kepada kalian dan kalian me- 
ngetahui bahwa itu benar, maka kalian harus mengikutiku memeluk Islam." 


"Janji itu milikmu," sahut mereka. 


Kemudian Rasulullah & bersabda, "Tanyakanlah apa yang kalian 
kehendaki." 


Maka mereka pun EAN 'Beritahukan kepada kami empat hal yang 
kami tanyakan kepadamu: Makanan apa yang diharamkan oleh Israil, atas 
dirinya sendiri sebelum diturunkannya kitab Taurat? Beritahukan bagaimana 
air mani laki-laki dan air mani perempuan, dan bagaimana mani itu bisa menjadi 
anak laki-laki dan perempuan? Beritahukan juga kepada kami mengenai nabi 
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yang ummi ini yang terdapat di dalam kitab Taurat dan siapakah malaikat yang 
menjadi penolongnya?." 


Nabi #8 bersabda, "Hendaklah kalian berpegang teguh pada janji Allah 
jika aku memberitahukan kepada kalian, maka kalian harus mengikutiku." 
Kemudian mereka pun memberikan ikrar dan janjinya kepada beliau. Lebih 
lanjut beliau bersabda, "Aku bersumpah demi Allah yang menurunkan Taurat 
kepada Musa apakah kalian mengetahui bahwa Israil Ya'gub pernah menderita 
sakit parah, dan penyakitnya itu menahun. Pada saat itu ia bernadzar jika 
Allah Ta ala menyembuhkannya dari penyakit yang dideritanya itu, 1a akan 
mengharamkan makanan dan minuman yang paling ia sukai untuk dirinya 
sendiri. Dan makanan yang paling ia sukai adalah daging unta, sedangkan 
minuman yang paling disukainya adalah susu unta." 


Mereka pun berujar, "Ya Allah, benar." 
Lalu Rasulullah & bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka." 


Selanjutnya beliau bersabda, "Aku bersumpah demi Allah yang tiada 
Ilah selain Dia yang menurunkan Taurat kepada Musa, tidakkah kalian me- 
ngetahui bahwa air mani laki-laki itu pekat dan berwarna putih, sedangkan air 
mani perempuan itu encer dan berwarna kekuningan. Mana dari keduanya yang 
lebih mendominasi, maka baginya anak dan kemiripan dengan seizin Allah. Jika 
sperma laki-laki lebih mendominasi daripada ovum perempuan, maka dengan 
izin Allah akan lahir anak laki-laki. Dan jika ovum perempuan lebih men- 
dominasi, maka akan lahir anak perempuan dengan izin 1 Allah g." 
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"Benar," jawab mereka. 


Lalu beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka. Dan aku ber- 
sumpah atas nama Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, apakah 
kalian mengetahui bahwa nabi yang ummi itu tidur dengan memejamkan mata 
tetapi hatinya tidak tidur." 


Mereka pun berujar, "Ya, benar." 


Selanjutnya beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka." 


| Setelah itu mereka pun mengatakan, "Sekarang beritahukan kepada 
kami, siapa malaikat yang menjadi penolongmu. Hal ini yang akan me- 
nentukan, kami akan mengikutimu atau berpisah darimu." 


Maka Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya penolongku adalah 
malaikat Jibril, dan Allah tidak akan mengutus seorang nabi pun melainkan ia 
sebagai penolongnya." 

Mereka menyahut, "Inilah yang menjadikan kami berpisah darimu. Jika 

 penolongmu itu selain malaikat Jibril, niscaya kami akan mengikutimu dan 
membenarkanmu." 
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Kemudian beliau pun bertanya: "Apa yang menyebabkan kalian tidak 
mau mempercayainya?" Mereka pun menjawab: "Karena ia adalah musuh 
ami." 


— Pada saat itu Allah & menurunkan ayat: 
Isa? z TES „7 fa, |’, d . $ èr 2 iy gn 5 Pn r Pa 
PAS a Ba A a Bu a OLS ca FP 


$ ogl 
"Katakanlah: 'Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menu- 
runkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang sebelumnya -sampai firman-Nya- kalau mereka mengetahui. '" 
Pada saat itulah mereka mendapatkan murka di atas murka. Hadits ini diriwayat- 
kan Imam Ahmad dalam musnadnya. 


Mujahid mengemukakan, orang-orang Yahudi mengatakan: "Wahai 
Muhammad, Jibril itu tidak turun melainkan dengan kekerasan, peperangan, 
dan pembunuhan, dan ia (Jibril) adalah musuh kami." Maka turunlah ayat, 
$} s AS US yi $ "Katakanlah: Barang yang menjadi musuh Jibril." 


Mengenai firman-Nya, E pad | MS US oa i $ "Katakanlah: Barangsiapa 
yang menjadi musuh Jibril," Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Ikrimah 
mengatakan: Jibr, Mika, dan Israf adalah hamba Iil (Allah) (dalam bahasa 
Ibrani). 


Abdullah bin Munir memberitahu kami, dari Anas bin Malik, ia men- 
ceritakan, Abdullah bin Salam pernah mendengar kedatangan Rasulullah $$, 
ketika itu ia sedang berada di tanah yang tandus. Kemudian Nabi datang dan 
ia pun berkata, "Aku akan menanyakan kepadamu tentang tiga hal yang tidak 
diketahui kecuali oleh seorang nabi: Apa yang pertama menjadi tanda kiamat, 
apa makanan penghuni surga yang pertama kali, dan apa yang menyebabkan 
seorang anak cenderung menyerupai bapak atau ibunya?" 


Beliau bersabda, "Jibril telah memberitahuku mengenai hal itu tadı." 
"Jibril?" tanyanya. 


Beliau menjawab, "Ya. Ia adalah malaikat yang menjadi musuh orang- 
orang Yahudi." 


Kemudian beliau membaca ayat ini, $ GN ie s a pad DE OS up ó 3 
"Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah men- 
urunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu." 


Lebih lanjut beliau menuturkan, "Tanda kiamat yang pertama kali 
adalah api yang mengiring manusia darı timur ke barat. Sedangkan makanan 
yang pertama kali dimakan oleh penghuni surga adalah hati ikan paus. Dan 
jika mani laki-laki mendominasi mani perempuan, maka anaknya akan me- 
nyerupainya. Dan jika mani perempuan lebih mendominasi, maka anaknya 
akan menyerupainya." 
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Lalu Abdullah bin salam mengatakan, "Aku bersaksi bahwasanya tiada 
Ilah selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah. Ya Rasulullah, sesungguhnya 
orang Yahudi itu adalah kaum pendusta. Jika mereka mengetahui keislamanku 
sebelum engkau menanyai mereka, maka mereka akan mendustaiku." 


Lalu orang-orang Yahudi datang, maka Rasulullah & berkata kepada 
mereka, "Menurut kalian, orang macam apakah Abdullah bin Salam itu?" Me- 
reka menjawab, "Ia adalah orang yang terbaik di antara kami putera orang yang 
terbaik di antara kami, pemuka kami dan putera pemuka kami." Kemudian 
Rasulullah & bersabda, "Bagaimana menurutmu jika ia memeluk Islam?" 


Mereka pun berucap, "Semoga Allah melindunginya dari perbuatan itu." 
Maka Abdullah bin Salam keluar seraya berkata, "Aku bersaksi bahwasanya tidak 
ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya." Lebih lanjut Abdullah 
bin Salam berkata, "Inilah yang paling aku khawatirkan, ya Rasulullah." 


Hadits ini diriwayatkan hanya oleh Imam al-Bukhari dengan lafazh 
(redaksi) seperti ini. Ia juga meriwayatkan dari Anas dengan lafadz yang lain, 
yang serupa dengannya. Dan di dalam Shahih Muslim, dari Tsauban dengan 
lafazh yang mendekati ini. 


Adapun tafsir firman-Nya, $ 4 Al Sab Se Se Ap nd Ai AS ea 5 d 
"Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah." adalah, 
barangsiapa yang memusuhi Jibril, maka hendaknya ia mengetahui bahwa 
Jibril adalah Ruhul Amin yang turun dengan membawa Dzikrul Hakim (al- 
Qur'an) dari Allah ke dalam hatimu dengan izin-Nya. Ia adalah salah satu 
dari para Rasul Allah dari golongan para malaikat. Dan barangsiapa memusuhi 
seorang Rasul, berarti ia telah memusuhi seluruh Rasul. Sebagaimana orang 
yang beriman kepada seorang Rasul, maka hal itu mengharuskannya beriman 
kepada seluruh Rasul, dan sebagaimana halnya orang yang kufur kepada salah 
seorang Rasul, berarti ia telah kufur kepada seluruh rasul. Seperti yang di- 
firmankan Allah W: | PA 
Ka S, PA ap Sia ol Oa along AI OA Sah OP 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan para rasul-Nya serta 
bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) Allah dan para Rasul-Nya, 
dengan mengatakan: Kami beriman kepada sebagian dan kami kafir terhadap 
sebagian lainnya.”" (OS. An-Nisaa': 150). 


Dengan demikian, Allah 3& telah menetapkan mereka benar-benar se- 
bagai orang kafir, karena mereka beriman kepada sebagian rasul dan ingkar ke- 
pada sebagian lainnya. Demikian pula halnya orang yang memusuhi Jibril, maka 
ia adalah musuh Allah, karena Jibril tidak turun membawa perintah atas ke- 
mauannya sendiri, tetapi atas perintah Rabb-nya. Sebagaimana firman-Nya, 
du Agu 3$ "Dan tidaklah kami turun kecuali dengan perintah Rabb-mu. " 
(OS. Maryam: 64). 
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Dan Iman Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya, dari Abu Hurairah, 
— ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


(LAU NB Ih JS Ip) 


"Barangsiapa memusuhi waliku, berarti ia menyatakan perang denganku." (HR. 
Bukhari) 


Oleh karena itu, Allah 3& murka kepada orang-orang yang memusuhi 

Jibril. Dan Dia berfirman: 
atap AA Gta ana Jai IA OLS JP "Katakanlah: 
Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (al- 
Our'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang 
diturunkan sebelumnya." Yaitu kitab-kitab yang terdahulu. $ : Ie Ab spg sa, 

"Dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman." Mak- 
sudnya, sebagai petunjuk bagi hati mereka dan berita gembira bahwa mereka akan 
mendapatkan surga. Dan semuanya itu tidak diberikan kecuali kepada orang- 
orang yang beriman saja, sebagaimana firman-Nya, $ -Úis 638 1 Fals pil A BP 
"Katakanlah, ia (al-Qur'an) adalah sebagai petunjuk dan penawar bagi orang-orang 
yang beriman." (OS. Fushshilat: 44). 


Selanjutnya Allah 8£ beriman: 
$ An MEN Ob JK, TA da SKA y A 4 Ka S 9 "Barangsiapa yang 
menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, 
maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” Artinya, Allah me- 
nyatakan: "Barangsiapa yang memusuhi-Ku, para malaikat dan rasul-rasul-Ku." 
Yang dimaksud dengan rasul-rasul-Nya, yaitu mencakup rasul dari para malaikat 


dan juga dari kalangan manusia. 


Sebagaimana firman-Nya: $ 3 as Iy EIAN a a; Ji 9 “Allah 
memilih para rasul-Nya dari malaikat dan dari manusia.” (QS. Al-Hajj: 75). 

$ IKs byos? "Jibril dan Mikail." Kalimat itu merupakan " p% ths" 
(penyambung khusus) dari makna khusus kepada makna umum. Karena kedua- 
nya termasuk malaikat yang dikategorikan dalam cakupan para rasul secara 
umum. Kemudian keduanya disebut secara khusus, karena siyaq (redaksi) ber- 
kenaan dengan pembelaan kepada Jibril yang merupakan duta antara Allah dan 
para nabi-Nya. Lalu Allah 35 menyertai penyebutannya dengan Mikail, karena 
orang Yahudi mengaku bahwa Jibril sebagai musuh mereka sedangkan Mikail 
sebagai penolong mereka. Maka Allah Ta'ala memberitahukan, barangsiapa 
memusuhi salah satu dari keduanya (Jibril dan Mikail), berarti ia telah memusuhi 
yang lainnya juga memusuhi Allah. 
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Dan karena pada beberapa kesempatan kadang malaikat Mikail turun 
kepada para Nabi Allah. Sebagaimana ia bertemu dengan Rasulullah & pada 
permulaan perintah, tetapi Jibril lebih sering karena hal itu merupakan tugasnya. 
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Sedangkan Mikail bertugas mengurusi rizki. Sebagaimana Israfil bertugas meniup 
sangkakala untuk membangkitkan manusia pada hari kiamat kelak. 


Oleh karena itu, di dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah & 
jika bangun malam selalu berdoa: 


i E iy É E Ea i SM) 
Pua AA Ola A3 NAS si Jaks < an Sd ai BA, 


r 


Cei biye SI Sa SA É p Sal 


"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang me- 
ngetahui segala hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan ke- 
putusan di antara hamba-hamba-Mu mengenai apa yang mereka perselisihkan. 
Tunjukanlah kepadaku kebenaran dari apa yang diperselisihkan itu dengan izin- 
Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa yang Engkau ke- 
hendaki ke jalan yang lurus." 

gana Si pe Ii ok > “Sesungguhnya Allah adalah musuh orang- orang 
kafir.” Pada ayat tersebut '4k!! (hal yang jelas) ditempatkan pada posisi A (hal 
yang samar), di mana Dia tidak menyatakan, , 3 dp (bahwa Dia adalah musuh) 
melainkan Dia menuturkan, $ A A a of $ “Maka sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kafir.” ' 


Sebagaimana yang dikatakan seorang penyair: 
AAN GA 3 Sad Gia E A D G SI 


"Aku tidak pernah melihat kematian itu didatangi oleh sesuatu, tetapi 
kematian itu mendatangi orang kaya dan miskin." 


Dalam ayat ini, Allah $$ menampakkan nama-Nya dengan maksud 
untuk menegaskan makna di atas, sekaligus untuk menjelaskan dan mem- 
beritahukan kepada mereka bahwa siapa saja yang memusuhi wali Allah, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuhnya, dan barangsiapa menjadi musuh-Nya, 
maka 1a akan merugi di dunia dan di akhirat. 


et! 
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Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas: 
dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (OS. 
2:99) Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka 
mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya, bahkan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman. (OS. 2:100) Dan setelah datang kepada mereka 
seorang rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan 
kitab Allah ke belakang (punggung)nya seolah-olah mereka tidak mengetahui 
(bahwa itu adalah kitab Allah). (OS. 2:101) Dan mereka mengikuti apa yang 
dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka me- 
ngatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak 
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (me- 
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ngerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu jangan- 
lah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari se- 
suatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan 
amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau 
mereka mengetahui. (OS. 2:102) Sesungguhnya kalau mereka beriman dan 
bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala 
dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui. (QS. 2:103) 


Mengenai firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 4 o% D ds da, 
"Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadmu ayat-ayat yang jelas," Imam 
Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, artinya Kami (Allah) telah menurunkan ke- 
padamu, hai Muhammad, beberapa tanda yang sangat jelas yang menunjukkan 
kenabianmu. Ayat-ayat itu adalah di antara berbagai ilmu orang-orang Yahudi 
yang di dalamnya tersembunyi bermacam-macam unsur rahasia berita mereka 
dan berita mengenai para pendahulu mereka dari kalangan Bani Israil, yang 
semuanya itu terkandung di dalam al-Qur'an. Selain itu, juga berita mengenai 
hal-hal yang yang dikandung oleh kitab-kitab mereka yang tidak diketahui 
kecuali oleh para pendeta dan pemuka agama mereka, serta hukum-hukum 
yang terdapat di dalam kitab Taurat yang diselewengkan dan diubah oleh 
para pendahulu mereka. Kemudian Allah 4 memperlihatkan semua itu di 
dalam kitab (al-Qur'an) yang diturunkan kepada nabi-Nya, Muhammad &. 


Dalam hal itu terdapat ayat-ayat yang jelas bagi orang yang adil terhadap 
diri sendiri dan tidak membiarkannya binasa karena rasa dengki dan sikap 
melampaui batas. Orang yang memiliki fitrah yang lurus pasti akan membenar- 
kan ayat-ayat yang jelas yang dibawa oleh nabi Muhammad &, yang diperoleh- 
nya tanpa melalui proses belajar atau mengambil kabar dari seseorang. Sebagai- 
mana yang dikatakan adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
g o% o o ii i, $ "Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
ayat-ayat yang jelas,” ia mengatakan, "Engkau yang membacakan dan memberi- 
tahukannya kepada mereka pada pagi dan petang dan di antara keduanya. 
Sedang dalam pandangan mereka, engkau adalah orang yang ummi, yang 
tidak dapat membaca kitab, tetapi engkau dapat memberitahukan apa yang 
ada pada mereka dengan tepat. Allah 4& mengatakan hal itu kepada mereka 
sebagai ibrah (pelajaran), bayan (penjelasan), dan menjadi hujjah (bukti) yang 
nyata jika mereka mengetahui." 


o E 
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Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, 
bahwa Ibnu Shuriya al-Guthwaini pernah berkata kepada Rasulullah &, "Hai 
Muhammad, engkau tidak datang kepada kami dengan membawa sesuatu yang 
kami ketahui. Dan Allah tidak menurunkan suatu ayat yang jelas kepadamu 
sehingga kami dapat mengikutimu." Maka berkenaan dengan hal itu Allah 
menurunkan ayat: $ ò ea Na ol, o isf 9 “Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas, dan tidak 
mengingkarinya kecuali orang-orang fasik. ” Ketika Rasulullah & diutus dan 
beliau mengingatkan orang-orang Yahudi dan janji mereka kepada Allah serta 
perintah-Nya kepada mereka agar beriman kepada Nabi Muhammad &, Malik 
bin Shaif berkata, “Demi Allah, Allah tidak memerintahkan kami untuk 
beriman kepada Muhammad dan Allah juga tidak mengambil janji dari kami 
(untuk hal itu). " Maka Allah & pun menurunkan ayat: 

a $ IL NG AG MIS > "Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), 
dan setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannyas" 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ o a'g Y Ssi $$ "Bahkan sebagian 
besar dari mereka tidak beriman." Al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Memang 
benar, tidak ada perjanjian yang mereka adakan melainkan mereka membatal- 
kan dan melemparkannya, hari ini mereka berjanji, esok dibatalkannya." 
As-Suddi berkata: “Mereka tidak beriman kepada apa yang dibawa oleh 
Muhammad $”. Dan Oatadah berkata: “Segolongan mereka melemparkan- 
nya”, maksudnya, segolongan mereka membatalkannya. 


Ibnu Jarir mengemukakan, asal kata ' "9" itu berarti melempar dan 
mencampakkan. Bertolak dari hal tersebut, kurma dan anggur yang ditaruh 
di air disebut 45. Abu Aswad ad- Du ali pernah menuturkan: 


Ow pari In dus 1 Hibur Nobi 


"Aku melihat ke alamatnya lalu mencampakkannya, seperti engkau 
mencampakkan sandalmu yang telah rusak." | 


Aku (Ibnu Katsir) katakan; Allah 3& mencela kaum Yahudi karena 
mereka telah mencampakkan berbagai perjanjian, yang Dia meminta mereka 
agar berpegang teguh padanya serta menunaikan hak-hak-Nya. Oleh karena itu 
pada ayat berikutnya Allah mengungkapkan kedustaan mereka terhadap Rasul 
yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh umat manusia, yang di dalam 
kitab-kitab mereka sudah tertulis mengenai sifat-sifat dan berita-berita mengenai- 
nya. Dan melalui kitab-kitab tersebut mereka telah diperintah untuk mengikuti, 
mendukung, dan menolongnya. Sebagaimana firman-Nya: 
$ FEY 3 Sa Va a5 gds SA Ai A ol oai a b "Yaitu orang- 
orang yang Pa Rasul, dan Nabi yang ummi yang namanya mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." (QS. Al-A'raaf: 157) 
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Dalam surat al-Baqarah i ini, Allah 88 berfirman: 
$ Da a Ie WI, p “Dan setelah datang kepada mereka 
seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka.” Maksudnya, sekelompok dari mereka melemparkan ke belakang 
kitab Allah yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat berita 
mengenai kedatangan Nabi Muhammad #&. Dengan pengertian lain, mereka 
meninggalkannya seolah-olah mereka tidak mengetahui sama sekali isinya. 
Kemudian mereka mengarahkan perhatiannya untuk belajar dan melakukan 
sihir. Oleh karena itu, mereka bermaksud menipu Rasulullah #8 dan me- 
nyihirnya melalui sisir dan mayang kurma yang kering yang diletakkan di 
pinggir sumur Arwan. Penyihiran itu dilakukan oleh salah seorang Yahudi 
yang bernama Labid bin A'sham -semoga Allah melaknatnya dan mejelekkan- 
nya. Tetapi Allah & memperlihatkan hal itu kepada Rasul-Nya, Muhammad & 
sekaligus menyembuhkan dan menyelamatkannya dari sihir tersebut. Sebagai- 
mana hal itu telah diuraikan secara panjang lebar dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu 
anha, yang insya Allah akan kami kemukakan pada pa berikutnya. 


Mengenai firman-Nya, $ mgr Da di die Iya 3 ya) Aa KW,» "Dan 
setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa 
(kitab) yang ada pada mereka." As-Suddi mengatakan, "Ketika Muhammad & 
datang kepada mereka, mereka menentang dan menyerangnya dengan meng- 
gunakan kitab Taurat, dan ketika terbukti tidak ada pertentangan antara Taurat 
dengan al-Qur'an, maka mereka pun melemparkan Taurat. Kemudian mereka 
mengambil kitab Ashif dan sihir Harut dan Marut, yang jelas tidak sesuai 
dengan al-Qur'an. Itulah makna firman-Nya, $ olx Y > "Seolah-olah 
mereka tidak mengetahui." 


Berkenaan dengan firman-Nya, $ de LS d “Seolah- olah mereka 
tidak mengetahui,” Qatadah mengatakan, “Sebenarnya kaum Yahudi itu me- 
ngetahui tetapi mereka membuang dan menyembunyikan pengetahuan mereka 
itu dan mengingkarinya." 


Sedangkan sehubungan dengan firman-Nya, $ cb | JEC, $ "Dan 
mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan," di dalam tafsirnya, dari 
Ibnu Abbas, al-'Aufi mengatakan, "Yaitu ketika kerajaan Nabi Sulaiman 
sira, sekelompok jin dan manusia murtad dan mengikuti hawa nafsu mereka. 
Namun setelah Allah mengembalikan kerajaan itu kepada Nabi Sulaiman, maka 
orang-orang tetap berpegang pada agama seperti sediakala (Islam). Kemudian 
Nabi Sulaiman menyita kitab-kitab mereka dan menguburnya di bawah singga- 
sananya. Setelah itu Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka sebagian manusia 
dan jin menguasai kitab-kitab itu seraya mengatakan bahwa kitab ini berasal 
dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Sulaiman, dan ia menyembunyikan- 
nya dari kami. Lalu mereka pun mengambil dan menjadikan kitab itu sebagai 
suatu ajaran. Maka Allah Its pun menurunkan firman-Nya: 
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E e G aaa D ue ad yuy asb Gyd "Dan setelah datang kepada mereka se- 
orang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mere 
Mereka semua mengikuti hawa nafsu yang dibacakan oleh para syaitan. Hawa 
nafsu itu berupa alat-alat musik, permainan dan segala sesuatu yang menjadikan 
orang lupa berdzikir kepada Allah %. 


Dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, “Ashif adalah juru 

tulis Nabi Sulaiman, ia mengetahui Ismul a'zham (nama yang paling agung). Dia 
mencatat segala sesuatu atas perintah Nabi Sulaiman, lalu menguburnya di bawah 
singgasanariya. Setelah Nabi Sulaiman wafat, syaitan-syaitan itu mengeluarkan 
tulisan-tulisan itu kembali dan mereka menulis sihir dan kekufuran di antara 
setiap dua barisnya. Kemudian mereka mengatakan: Inilah kitab pedoman yang 
diamalkan Sulaiman.'” Lebih lanjut, Ibnu Abbas menuturkan: Sehingga orang- 
orang yang bodoh mengingkari Nabi Sulaiman $&£l dan mencacinya, sedang 
para ulama diam, sehingga orang-orang bodoh itu masih terus mencaci Sulaiman 
hingga Allah menurunkan ayat kepada Nabi Muhammad #£: 
GAS MA Un SU, On Sa Ie MAN CIA, 9 "Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir) padahal Sulaiman 
tidaklah kafir (tidak mengerjakan sihir). Hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir)." 


Dan firman Allah 38, $ SL JL Ie MA NE CAN, $ "Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman." 
Artinya, setelah orang-orang Yahudi itu menolak kitab Allah yang berada di 
tangan mereka serta menyelisihi Rasulullah, Muhammad &, mereka mengikuti 
apa yang dibacakan oleh syaitan-syaitan. Yaitu apa yang diceritakan, diberi- 
tahukan dan dibacakan oleh syaithan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman. 
Digunakannya (45) karena kata $ J5 $ “dibacakan' ' pada ayat ini mengandung 
makna (dibacakan secara) dusta.” 


DQ 


Ibnu Jarir mengatakan, 4 1: ? “pada” dalam ayat tersebut bermakna 
(SH “di dalam”, maksudnya, dibacakan di masa kerajaan Sulaiman. Dia menukil 
pendapat itu dari Ibnu Juraij dan Ibnu Ishak. Mengenai masalah itu, penulis 
(Ibnu Katsir), katakan, "-53" (pencakupan) dalam hal ini adalah lebih baik” 
dan lebih utama. Wallahu a'lam. 


Sedangkan mengenai ungkapan al-Hasan al-Bashri bahwa sihir itu telah 
ada sebelum zaman Nabi Sulaiman bin Daud merupakan suatu hal yang benar 
dan tidak lagi diragukan, karena para tukang sihir itu sudah ada pada zaman 
Musa $El, dan Nabi Sulaiman bin Daudi itu setelah Nabi Musa. e 
yang difirmankan Allah Æ: 4 y A o boae awid- siy “Apakah 
engkau tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil setelah Nabi Musa.” 


ID 


2 Yaitu memadukan antara dua pengertian ini, yaitu “membaca” dan “membaca secara dusta” 


adalah lebih kuat dan lebih utama. 
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(QS. Al-Baqarah: 246) Kemudian Allah 3 mengisahkan s sebuah kisah sesudah 
ayat di atas yang di dalamnya disebutkan: € A D sj J3, $ 
“Dan Daud (dalam peperangan itu) membunuh Jalut, kemudian Allah memberi- 

“kan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah.” (OS. Al-Bagarah: 251) Dan 
kaum Nabi Shalih yang Pr sebelum Nabi Ibrahim mengatakan kepada nabi 
mereka: $ :, AK Ta ci Wp “Sesungguhnya engkau adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir.” (OS. Asy-Syw'ara': 153) Menurut pendapat yang 
masyur kata & :» Aa adalah bermakna :» 3 pem! “yang terkena sihir." 

Adapun firman Allah $: 

B0 2... A Ket Pig SA ar ana Ar AK Ra Kn nda MERE a RE 
TS WB PS ML YG GA ya Ola Lag soya Ha Ja yA Je Jill, $ 

enno AI Ia Opa Ga Ch Ola 
"Dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil, yaitu 
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang 
pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), karena 
itu janganlah engkau kafir.' Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu 
apa yang dengan sihir itu mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan istrinya." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ayat ini. Ada 


yang berpendapat bahwa kata (L) dalam ayat ini berkedudukan sebagai "156" 
(yang meniadakan). Yang saya maksudkan adalah (CG) yang terdapat pada 


kalimat, $ SL E jit R2 


Al-Ourthubi mengatakan, kata (&) itu adalah "256 W—” (kata & yang 
berfungsi meniadakan) sekaligus "> A G' (berfungsi sebagai kata sambung) 
untuk firman Allah sebelumnya yaitu, $ da asu 


. Setelah itu Allah 88 berfirman: | 
$ Nai pr J st SAGA DA LAS l bÉ i s$ “Tetapi syaitan-syaitan 
itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat.” Yang demikian itu karena orang- 
orang Yahudi beranggapan bahwa sihir itu diturunkan oleh Jibril dan Mikail. 
Kemudian Allah mendustakan mereka, sedangkan firman- -Nya, fo, pA yos ud 
merupakan ' AG? (penganti) dari kata («54 ) “Syaitan-syaitan”. 





— Menurut al- Gurthubi, penafsiran demikian itu benar, karena jamak 
itu bisa berarti dua seperti pada firman Allah, $ 3 5) Sos op $ Jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara”, (OS. An-Nisaa: 11), maupun 
karena keduanya (Harut dan Marut) ai pengikut, atau keduanya di- 
sebut di dalam ayat itu karena pembangkangan mereka. Menurut al-Gurthubi, 
perkiraan ungkapan ayat itu berbunyi, oy; ogú BAN Sa 
(Syaitan-syaitan itu mengajari sihir kepada manusia di Babil, yaitu Harut dan 
Marut). Lebih lanjut al-Qurthubi berpendapat bahwa penafsiran ini adalah 
yang terbaik dan paling tepat. Dan untuk itu beliau tidak memilih kepada 
penafsiran yang lain. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya melalui al-'Aufi, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah $, $ JG oA A J JE 1$ "Dan apa yang di- 
turunkan kepada dua malaikat di negeri Babil," ia menuturkan: “Allah tidak 
menurunkan sihir”. 


Masih mengenai ayat yang sama, $ a aft, > “Dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babil," dengan sanadnya dari ar-Rabi' 
bin Anas, Ibnu Abbas mengatakan, "Allah tidak menurunkan sihir kepada 
keduanya." 


Ibnu Jarir mengemukakan: “Dengan demikian ta'wil (penafsiran)ayat 
ini sebagai berikut $ 0X. lb Iz bl IS GC yay > "Dan mereka mengikuti 
apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman," yaitu 
berupa sihir. Nabi Sulaiman tidak kafir, dan Allah tidak menurunkan sihir 
kepada kedua malaikat tersebut, tetapi syaitan-syaitan itu yang kafir. Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut. 
Dengan demikian kalimat, "Di negeri Babil, yaitu Kepada Harut dan Marut" 


merupakan ayat yang maknanya didahulukan dan lafazhnya (redaksinya) 
diakhirkan. 


N Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, jika ada seseorang yang menanya- 
N kan kepada kami, "Apa alasan pendahuluan makna tersebut?" Maka alasan pen- 
, dahuluan itu ialah, $ 0X. A J6 PI NIS CS, 9 "Dan mereka mengikuti 
à apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman,” yaitu berupa 

sihir. Nabi Sulaiman tidak kafir, dan Allah tidak menurunkan sihir kepada 
| dua malaikat tersebut, tetapi syaitan-syaitan itu yang kafir. Mereka mengajar- 
A kan sihir kepada manusia di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut. Dengan 
/ demikian, makna malaikat itu adalah Jibril dan Mikail, karena para penyihir 
/ dari kalangan orang-orang Yahudi menganggap bahwa Allah telah menurunkan 
/ sihir melalui lisan Jibril dan Mikail kepada Nabi Sulaiman bin Daud. Maka 
A Allah 38 pun mendustakan mereka dalam hal itu, dan Dia memberitahukan 
, kepada Nabi Muhammad # bahwa Jibril dan Mikail tidak pernah turun 
| dengan membawa sihir, sedang Nabi Sulaiman sendiri terbebas dari sihir yang 
° mereka tuduhkan. Bahkan Dia memberitahu mereka bahwa sihir merupakan 
7 perbuatan syaitan,dan syaitan-syaitan itu mengajarkan sihir di negeri Babil. 
| Dan juga memberitahukan bahwa di antara yang diajari sihir oleh syaitan 
/ adalah dua orang yang bernama Harut dan Marut. Maka Harut dan Marut 
A merupakan terjemahan dari kata “manusia” dalam ayat ini, sekaligus sebagai 
/ bantahan atas mereka (orang-orang Yahudi). Demikianlah nukilan dari Ibnu 
/ Jarir berdasarkan lafadz darinya. 





Mayoritas ulama salaf berbendapat bahwa kedua malaikat tersebut ber- 
asal dari langit dan diturunkan ke bumi dan terjadilah apa yang terjadi pada 
mereka berdua. 


Mengenai kisah Harut dan Marut ini, telah dikisahkan dari sejumlah 
tabi'in, misalnya Mujahid, as-Suddi, Hasan al-Bashri, Gatadah, Abul “Aliyah, 


Sy TT A aa ai 
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az-Zuhri, ar-Rabi' bin Anas, Mugatil bin Hayyan, dan lain-lainnya. Dan dikisah- 
kan pula oleh beberapa orang mufassir mutagaddimin (ahli tafsir terdahulu) mau- 
pun muta'akhirin (yang belakangan). Dan hasilnya merujuk kembali kepada 
beberapa berita mengenai Bani Israil, karena mengenai hal itu tidak ada hadits 
shahih marfu' yang memiliki sanad, sampai kepada Rasulullah & yang tidak 
berbicara dengan hawa nafsunya. Dan siyaq (redaksi) al-Qur'an menyampaikan 
kisah itu secara global, tidak secara rinci. Dan kami jelas lebih percaya kepada 
apa yang disampaikan al-Qur'an, seperti yang dikehendaki Allah 33, dan Dia 
Mahamengetahui hakikat kejadian yang sebenarnya. 

Firman Allah Bi, HA S6 5 255 UI Ja Sa a “Sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: 
Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), karena itu janganlah engkau kafir” 
Dari Ibnu Abbas, Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, “Jika ada seseorang yang 
mendatangi keduanya karena menghendaki sihir, maka dengan tegas keduanya 
melarang peminat sihir tersebut seraya berkata, “Sesungguhnya kami ini hanya 
cobaan bagimu, karena itu janganlah engkau kafir. Yang demikian itu karena 
keduanya mengetahui kebaikan, keburukan, kekufuran, dan keimanan, sehingga 
mereka berdua mengetahui bahwa sihir merupakan suatu bentuk kekufuran. 
Sedangkan (Fl) berarti cobaan dan ujian. Demikian juga firman-Nya yang 
menceritakan mengenai Nabi Musa $4, di mana Allah Ta'ala berfirman: 
g aia Y | 3 $ "Hal itu hanyalah cobaan dari Mu." (OS. Al-A 'raaf: 155). 


Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk mengkafirkan 
orang yang mempelajari sihir, dan memperkuatnya dengan hadits yang di- 
riwayatkan al-Hafiz Abu Bakar al-Bazzar, dari Abdullah, ia mengatakan: 


La we y At Aa uan Naa 2 Agres S Ig AA Žo? 
(PI SDIT P Si a B a gi AS — 2) 


"Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tukang sihir, lalu ia mempercayai- 
nya, berarti ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad &£." 
(Isnad hadits ini shahih dan memiliki beberapa syahid lain.). 


Dan firman Allah 88, $ 333 SAN F4 SPR Web OS “Maka 
mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka 
dapat menceraikan antara seseorang (suami) dengan istrinya.” Artinya, orang- 
orang pun mempelajari ilmu sihir dari Harut dan Marut, yang mereka gunakan 
untuk hal-hal yang sangat tercela, seperti membuat terjadinya perceraian antara 
pasangan suami istri, padahal tadinya mereka akur dan harmonis dan ini termasuk 
perbuatan syaitan. Sebagaimana yang dijelaskan sebuah hadits yang dirwayat- 
kan Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, dari Jabir bin Abdullah ə, 
dari Nabi &, beliau bersabda: 


aj jia oaie ag U Ka ON yaa ban ah Ja ing ad $ ob o) 
AS Jai A a a tiy IP MAA (imi ai Sa ba 
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CES ga S a ig a a AAA : Jú af aag ay ti 


“Sesungguhnya syaitan itu meletakkan singgasananya di atas air, kemudian 
1a mengutus pasukannya kepada manusia, maka pasukan yang paling dekat 
kedudukannya dengannya adalah yang paling besar godaannya kepada manusia. 
Seorang anggota pasukan datang seraya melaporkan, “Aku masih terus meng- 
goda si fulan sebelum aku meninggalkannya dalam keadaan ia mengatakan ini 
dan itu.” Lalu iblis berkata: “Demi Allah, engkau tidak melakukan apapun 
terhadapnya." Setelah itu anggota yang lain datang melapor, “Aku tidak me- 
ninggalkannya sehingga aku memisahkannya dari istrinya”. Maka sang Iblis 
mendekatinya dan senantiasa menyertainya serta berkata, “Ya, engkaulah yang 
paling dekat kedudukannya denganku.” (HR. Muslim). 


Penyebab perceraian di antara suami istri yang dilakukan melalui sihir 
adalah dengan menjadikan suami atau istri melihat pasangannya buruk, tidak 
bermoral, menyebalkan, dan sebab-sebab lainnya yang dapat menyebabkan 
perceraian. 


, A artinya "J3!" (laki-laki) sedang untuk perempuan di katakan 
sfa), masing-masing memiliki bentuk dya, tapi tidak memiliki bentuk jamak 
(plural). 


Firman-Nya, 4 4 Al Sa jas Doan: Ta Ai ,$ "Dan mereka itu (ahli 
sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan 


izin Allah." Sufyan ats-Tsauri mengatakan, artinya kecuali dengan ketetapan 
Allah. 


Muhammad bin Ishak mengemukakan, "Kecuali jikaAllah membiar- 
kannya tidak terhalang dari apa yang diinginkannya (ore menyihir)." 


Mengenai firman-Nya, $ 4 AI ost VI al ap pen AL ,$ "Dan mereka 
itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sibirnya kepada seorang pun ke- 
cuali dengan izin Allah," Hasan al-Bashri mengatakan: "Benar, bahwa jika Allah 
kehendaki, maka Allah kuasakan (orang yang akan mereka sihir) kepadanya 
(tukang sihir) dan jika Allah tidak kehendaki, maka Allah tidak biarkan hal itu 
dan mereka tidak mampu menyihir kecuali dengan izin Allah, sebagaimana 
firman-Nya tersebut. Dan dalam sebuah riwayat dari Hasan al-Bashri disebutkan, 
bahwa ia mengatakan, “Sihir itu tidak dapat memberikan madharat kecuali bagi 
orang yang masuk ke dalamnya (mempelajari).” 

Dan firman Allah 36, $ Haa Yaa G D y5, $ "Dan mereka mem- 
pelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat." 


Maksudnya, perbuatan itu dapat membahayakan agamanya dan manfaatnya 
tidak sepadan dengan mudharatnya. 
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Dia berfirman, $ o% `y 3 Yi o áu A5 SMA IS, $ "Sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keberuntungan di akhirat. " Artinya, orang-orang Yahudi 
sudah mengetahui bahwa orang yang menukar kepatuhan kepada Rasulullah & 
dengan sihir tidak akan mendapat bagian di akhirat. 


Sedangkan Ibnu Abbas, Mujahid, dan as-Suddi mengemukakan (bahwa 
makna D x adalah), “oam -a dari (mendapat) bagian”. 

Dan firman-Nya: | 
png AN ae AU AG As HI Oyalas Pe a 

EPRI 

“Dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui. Sesungguhnya seandainya mereka beriman dan bertakwa, (niscaya 
| mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah 
lebih baik, kalau mereka mengetahui. ” Allah berfiman, 4 Ka + “Dan amat 
jahatlah” tindakan mereka mengganti keimanan dan kepatuhan kepada Nabi & 
dengan sihir. Seandainya mereka memahami nasihat yang diberikan kepada 
mereka, $ "5 WI ue oa i Han Pena 41 S, $ “Seandainya mereka beriman 
dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala 
dari sisi Allah adalah lebih baik.” Maksudnya, seandainya mereka beriman 
kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, maka 
pahala Allah atas hal itu lebih baik bagi mereka daripada apa yang mereka 
pilih dan mereka ridhai. 


Firman-Nya, $ "#1, Il, 41 J, $ "Seandainya mereka beriman dan ber- 
takwa,” dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa tukang sihir itu 
kafir. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal dan be- 
berapa ulama salaf. Ada yang mengatakan, bahwa tukang sihir itu tidak ter- 
golong kafir, tapi hukumannya adalah dipenggal lehernya. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal, keduanya menceritakan, 
Sufyan bin Uyainah pernah memberitahu kami, dari Amr bin Dinar, bahwa ia 
pernah mendengar Bajalah bin Abdah menceritakan: "Umar bin al-Khaththab 
& pernah mengirimkan surat kepada para gubernur agar menghukum mati 
setiap tukang sihir, laki-laki maupun perempuan." Lebih lanjut ia menuturkan, 
"Maka kami pun menghukum mati tiga orang tukang sihir." Imam Bukhari 
juga meriwayatkannya dalam kitab Shahihnya. 


Dan Shahih pula riwayat yang menyebutkan bahwa Hafshah, Ummul 
Mukminin pernah disihir oleh budak wanitanya. Kemudian ia memerintahkan 
agar budak itu dihukum mati. Maka budak wanita itupun dibunuh. 


Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: “Dibenarkan dari tiga orang 
sahabat Nabi #, mengenai membunuh tukang sihir.” 
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Penjelasan 


Dan dalam tafsirnya, Abu Abdullah ar-Razi mengisahkan bahwa kaum 
Mu'tazilah mengingkari adanya sihir. Bahkan mungkin mereka mengkafirkan 
orang yang meyakini keberadaannya. Sedangkan Ahlus Sunnah mengakui 
kemungkinan seorang tukang sihir terbang ke udara atau merubah manusia 
menjadi keledai dan keledai menjadi manusia. Namun dalam hal itu mereka ber- 
pendapat bahwa Allah J& menciptakan dan menetapkan sesuatu ketika tukang 
sihir itu membaca mantra atau bacaan-bacaan tertentu. Adapun apabila hal 
itu dipengaruhi oleh benda angkasa dan bintang-bintang, maka hal itu keliru. 
Dan itu jelas berbeda dengan pendangan para filosuf, ahli nujum, dan kaum 


Shabi'ah. 


Mengenai kemungkinan terjadinya sihir tersebut dan bahwa hal itu 
adalah ciptaan Allah, Ahlus Sunnah berargumen (berdalil) dengan firman-Nya, 
g i osp Y a ta In lan LG, $ “Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
madharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.” Juga 
berdasarkan pada beberapa riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah & per- 
nah disihir. 

Lebih lanjut Abdullah ar-Razi menuturkan bahwa sihir itu ada delapan: 


Pertama, sihir para pendusta, dan kaum Kusydani yang terdiri dari 
penyembah bintang yang tujuh yang dapat berpindah-pindah, yaitu planet. 
Mereka ini berkeyakinan bahwa planet-planet itulah yang mengatur alam ini 

dan yang mendatangkan kebaikan dan keburukan. Kepada mereka itulah 
Allah 38 mengutus Nabi Ibrahim $& untuk membatalkan sekaligus menen- 
tang pendapat mereka itu. 


Kedua, sihir orang-orang yang penuh hayalan (imajinasi) dan memiliki 
jiwa yang kuat. Mereka menyatakan bahwa hayalan itu memiliki pengaruh de- 
ngan argumen bahwa manusia ini dimungkinkan untuk berjalan di atas jembatan 
yang diletakkan di atas tanah, tetapi tidak mungkin berjalan di atasnya jika 
jembatan itu diletakkan di atas sungai atau yang semisalnya. Sebagaimana para 
dokter sepakat melarang orang yang hidungnya berdarah agar tidak melihat 
kepada segala sesuatu yang berwarna merah, dan orang yang menderita epilepsi 
tidak boleh melihat hal-hal yang mempunyai sinar atau putaran yang kuat. Yang 
demikian itu tidak lain karena jiwa itu diciptakan untuk menaati imajinasi. Me- 
nurut mereka ini, para ilmuwan telah sepakat bahwa adanya orang yang terkena 
(musibah disebabkan pandangan) mata adalah sebuah kenyataan. (Ibnu Katsir) 
berkata: Dia (ar-Razi) menjadikan sebagai dasar pendapatnya itu dengan apa 


. yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah $ bersabda: 
Ga i A y a ali) 


"Terkena “ain (pandangan mata) adalah benar adanya, seandainya ada sesuatu 
yang dapat mendahului takdir, maka pastilah 'ain itu mendahuluinya." 
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Ketiga, sihir yang menggunakan bantuan arwah ardhiyyah (arwah bumi), 
yaitu para jin. Hal itu berbeda dengan pandangan para filosuf dan mu'tazilah. 
Jin itu terbagi menjadi dua bagian: Jin mukmin dan jin kafir, jin kafir itu adalah 
syaitan. Hubungan jiwa manusia dengan para arwah bumi lebih mudah di- 
banding hubungan mereka dengan arwah langit, karena keduanya mempunyai 
kesesuaian dan kedekatan. Mereka yang melakukan percobaan dan pengalaman 
menyatakan bahwa hubungan dengan para arwah bumi ini dapat ditempuh 
dengan perbuatan-perbuatan yang cukup mudah, berupa mantra, kemenyan, 
dan pengasingan diri. Inilah yang disebut dengan 'azaim (jampi-jampi) dan 

amalut taskhir (tindakan menundukkan jin). | 


Keempat, sihir dengan tipuan dan sulap mata. Dasarnya adalah bahwa 
pandangan mata itu bisa dikecohkan karena terfokus pada objek tertentu tanpa 
memperhatikan yang lainnya. Tidakkah anda melihat orang yang pintar bermain 
sulap mata memperlihatkan kelihaian menarik perhatian para penonton, hingga 
apabila mereka asyik memperhatikan hal itu dengan serius, maka ia melakukan 
hal lain dengan sangat cepat. Dan ketika itu ia memperlihatkan kepada para 
penonton sesuatu yang tidak ditunggu dan diduga, sehingga mereka pun sangat 
heran. 


Kelima, sihir yang menakjubkan yang timbul dari penyusunan alat-alat 
yang tersusun berdasarkan susunan geometri yang berkesuaian. Misalnya, 
penunggang kuda yang berdiri di atas kuda yang di tangannya terdapat terompet, 
setiap satu jam, terompet itu berbunyi tanpa ada yang menyentuhnya. 


Keenam, sihir yang menggunakan bantuan obat-obatan khusus, baik 
yang berupa obat yang diminum maupun yang dioleskan. Dan ketahuilah bah- 
wasanya tiada jalan untuk mengingkari adanya pengaruh benda-benda khusus 
tersebut karena terbukti kita dapat menyaksikan adanya pengaruh daya tarik 
magnit. 


Ketujuh, sihir yang berupa penundukan hati. Di mana seorang penyihir 
mengaku bahwa ia mengetahui Ismul A'zham (nama yang paling agung). Ia juga 
mengaku bahwa semua jin tunduk dan patuh kepadanya, dalam banyak urusan. 
Jika orang yang mendengar pengakuan/p ernyataan penyihir seperti itu memiliki 
otak yang lemah dan daya pembeda yang minim, maka ia akan meyakini bahwa 
pernyataan seperti itu benar. Kemudian hatinya pun tergantung padanya, se- 
lanjutnya muncul rasa takut. Dan jika rasa takut sudah muncul, maka semua 
kekuatan inderawi menjadi lemah, dan pada saat itu si tukang sihir dapat berbuat 
sekehendak hatinya. 


Kedelapan, sihir berupa usaha mengadudomba dengan cara tersembunyi 
dan lembut. Dan hal ini sudah tersebarluas di tengah-tengah masyarakat. 





Kemudian ar-Razi mengemukakan: “Demikianlah uraian mengenai 
8 
macam-macam sihir dan jenis-jenisnya.” 
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Penulis (Ibnu Katsir) berkata: “Dimasukkannya macam-macam sihir ini 
ke dalam Ilmu sihir karena kelembutan jangkauannya, sebab menurut bahasa, 


sihir merupakan ungkapan dari sesuatu yang sebabnya sangat lembut dan ter- 
sembunyi”. 


Abu Abdillah al-Qurthubi mengatakan: “Menurut kami (Ahlus Sunnah), 
sihir itu memang ada dan memiliki hakikat, Allah menciptakan apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Hal itu berbeda dengan paham Mu'tazilah dan Abu Ishak 
Asfarayini, seorang ulama penganut madzhab Syafi'i, di mana mereka mengata- 
kan bahwa sihir itu adalah kepalsuan dan ilusi belaka.” Dia (al-Gurthubi) 
berkata: “Di antara sihir itu ada yang berupa kelihaian dan kecepatan tangan, 
misalnya tukang sulap”. 


Al-Ourthubi mengemukakan, "Di antara sihir ada yang menggunakan 
ucapan-ucapan yang dihafal dan mantra-mantra yang terdiri dari nama-nama 
Allah Ta'ala. Ada juga yang berupa perjanjian dengan syaitan, dan ada pula yang 
menggunakan ramuan, dupa dan lain sebagainya." 


Rasulullah $ pernah bersabda: 
(Nm VI Lp UI) 


"Sesungguhnya di antara bayan itu adalah sihir." (HR. Abu Daud dengan 
sanad shahih.). 


Hal itu bisa jadi sebagai pujian, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
suatu kelompok. Dan mungkin juga merupakan suatu celaan terhadap balaghah, 
dan ini, menurut al-Gurthubi yang lebih tepat, karena balaghah itu membenar- 
kan yang batil sebagaimana disabdakan Rasulullah & dalam sebuah hadits: 


aÍ sg o- © li SA £ r si f c g; T í c 5 / o7 z r mg 
* + š kei é + 
( ° US u Q + ca ct ? yu Oo - Oo P 2 J ) 
# r | 


"Mungkin sebagian di antara kalian lebih pandai membuat hujjahnya daripada 
sebagian lainnya, lalu aku mengambil keputusan yang menguntungkannya." 
(HR. Khamsah, Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam at- 
Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, dan Imam an-Nasz'1.). 


Dalam bukunya yang berjudul, "A39! wali 6 AYI" (Mengenal 
Madzhab-madzhab yang Mulia), a-Wazir Abul Mudzafar Yahya bin Muhammad 
bin Hubairah rahimahullahu telah membahas suatu bab khusus mengenai sihir. 
Ia mengemukakan, para ulama telah sepakat bahwa sihir itu mempunyai hakikat 


(berpengaruh), kecuali Abu Hanifah, yang mengatakan: "Sihir itu sama sekali 
tidak mamiliki hakikat." 


Para ulama, lanjut Ibnu Hubairah, berbeda pendapat mengenai orang 
yang mempelajari dan mengamalkannya. Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Imam Ahmad mengemukakan, "Orang yang mempelajari dan mengamalkan- 
nya dapat dikategorikan kafir." Di antara sahabat Abu Hanifah ada juga yang 
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berpendapat bahwa orang yang mempelajari sihir dengan tujuan untuk menjauhi 
dan menghindarinya, tidak dapat dianggap kafir. Sedangkan orang yang mem- 
pelajarinya dengan keyakinan bahwa hal itu dibolehkan dan dapat memberi 
manfaat baginya, maka ia sudah termasuk kafir. Demikian halnya orang yang 
berkeyakinan bahwa syaitan-syaitan itu dapat berbuat sekehendak hatinya 
dalam sihir itu, maka ia juga dapat dikategorikan kafir. 


Imam Syafi'i rahimahullahu mengatakan, "Jika ada seseorang yang mem- 
pelajari sihir, maka kami akan katakan kepadanya, 'Terangkan kepada kami 
sihir yang engkau maksud.' Jika ia menyebutkan hal-hal yang mengarah pada 
kekufuran, seperti misalnya apa yang diyakini oleh penduduk negeri Babil, yaitu 
berupa pendekatan diri pada bintang yang tujuh dan keyakinan bahwa bintang- 
bintang itu dapat melakukan apa yang diminta kepadanya, maka ia termasuk 
kafir. Dan jika apa yang dia sebutkan tidak mengarah kepada kekufuran, tapi 
jika ia menyakini bahwa sihir itu dibolehkan, maka ia juga termasuk kafir." 


Lebih lanjut Ibnu Hubairah mempertanyakan, "Apakah dengan sekedar 
pengamalan dan penerapan sihir, seorang tukang sihir harus dihukum mati?" 
Mengenai hal ini, Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat, (bahwa tukang 
sihir itu harus dihukum mati) pent. Sedangkan Imam Syafi'i dan Abu Hanifah 
berpendapat lain, “Tidak,” (tidak harus dihukum mati) pent. Tetapi jika dengan 
sihirnya seorang tukang sihir membunuh seseorang, maka ia harus dihukum 
mati. Demikian menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu Hanifah 
mengemukakan, "Si tukang sihir itu tidak harus dihukum mati kecuali jika 
ia telah melakukannya berulang-ulang atau mengakui telah melakukan sihir 
pada orang tertentu." Menurut keempat imam tersebut di atas kecuali Imam 
Syafi'i, jika ia dibunuh, maka pembunuhan itu dimaksudkan sebagai hukuman 
baginya. Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat, bahwa ia dibunuh sebagai 
gishash. 


Kemudian Ibnu Hubairah mempertanyakan juga, "Jika seorang tukang 
sihir bertaubat apakah diterima taubatnya?" Menurut Imam Malik, Abu 
Hanifah, dan Ahmad, :Taubatnya tidak dapat diterima.” Sedangkan Imam 
Syafi'i dan Ahmad pada riwayat yang lain menyatakan bahwa, “Taubatnya 
diterima.” Menurut Abu Hanifah, “Tukang sihir dari ahlul kitab harus dibunuh 
sebagaimana tukang sihir muslim.” Sedangkan menurut Imam Malik, Imam 
Ahmad, dan Imam Syafi'i, “Tukang sihir dari Ahlul Kitab tidak dibunuh.” 
Hal itu didasarkan pada kisah Labid bin al-A'sham. 


Lebih lanjut para ulama berbeda pendapat mengenai wanita muslimah 
yang menjadi tukang sihir. Menurut Imam Abu Hanifah, “Wanita penyihir 
itu tidak dibunuh, tetapi hanya dipenjara. Sedangkan menurut Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan Imam Syafi'i, “Hukum yang diterima tukang sihir wanita 
itu sama dengan hukuman yang diberlakukan bagi tukang sihir laki-laki.” 
Wallahu a'lam. 
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Abu Bakar al-Khallal meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia mengatakan: 
"Tukang sihir dari kalangan orang muslim harus dibunuh, sedangkan penyihir 
dari kalangan orang musyrik tidak dibunuh, karena Rasulullah & pernah disihir 
oleh seorang wanita Yahudi, tetapi beliau tidak membunuhnya." 


Al-Qurthubi pernah menukil dari Malik rahimahullahu, ia mengatakan, 
"Tukang sihir dari orang kafir dzimmi harus dibunuh jika sihirnya itu mem- 
bunuh orang." 


Ibnu Khuwaiz Mindad meriwayatkan dua pendapat dari Imam Malik 
mengenai orang kafir dzimmi yang melakukan sihir. Pertama, “Ia diminta 
bertaubat. Jika za mau bertaubat dan masuk Islam, maka ia tidak dibunuh, 
dan jika tidak, maka ia dibunuh.” Kedua, “Ia harus dibunuh meskipun sudah 
bertaubat dan masuk Islam.” 


Sedangkan mengenai tukang sihir Muslim, jika sihirnya itu mengandung 
kekufuran, maka menurut empat imam dan juga ulama lainnya orang itu ter- 
masuk kafir. Hal itu didasarkan pada | firman Allah Ta'ala: 

SAE AB IN aa ip OUR d "Sedang keduanya tidak mengajar- 
kan sesuatu kepada $ seorang pun sebelum mengatakan, Sesunggguhnya kami hanya 
cobaan (bagimu), karena itu janganlah engkau kafir." (OS. Al-Bagarah: 102). 


Akan tetapi Imam Malik berkata: “Jika sihir itu tampak padanya, tidak 
diterima taubatnya karena dia seperti seorang zindig (kafir). Apabila dia ber- 
taubat sebelum tampak sihir itu padanya dan datang kepada kami dengan ber- 
taubat, kami menerimanya. Dan jika sihirnya membunuh, maka di dibunuh.” 


Imam Syafi'i mengatakan, "Jika tukang sihir itu mengatakan, 'Aku tidak 
sengaja membunuhnya,' maka ia termasuk pembunuh yang tidak sengaja dan 
diharuskan baginya membayar diyah." 


Hal yang paling ampuh untuk mengusir sihir adalah apa yang telah 
diturun-kan Allah && kepada Rasul-Nya 8£, yaitu mu'awwidzatain (yaitu an- 
Naas dan al-Falag). Dalam sebuah hadits disebutkan: 


(Gelin SES) 


"Orang yang berlindung tidak berlindung sekokoh berlindung dengannya (an- 
Naas dan al-Falag)." 


Demikian juga bacaan ayat Kursi, karena bacaan itu dapat mengusir 


syaitan. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Nabi 


Muhammad $): "Raa'ina", tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan "dengarlah". 
Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. (QS. 2:104) Orang-orang 
kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan diturun- 
kannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu. Dan Allah menentukan 
siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. (QS. 2:105) 


Allah 3 melarang hamba-hamba-Nya menyerupai orang-orang kafir, 
baik dalam ucapan maupun perbuatan. Karena orang-orang Yahudi (semoga 
laknat Allah atas mereka) senang bermain kata-kata yang mempunyai arti 
samar dengan maksud untuk mengurangi makna yang dikandungnya. Jika 
mereka hendak mengatakan: "Dengarlah kami," maka mereka mengatakan: 
“raa'ina™, padahal yang dimaksudkan adalah ru'unah (sangat bodoh). Sebagai- 


mana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala berikut ini: 

E E E E DA ep A Ga G9 

r S ah a e an f a A an 
KENA Sa a 


“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari termpatnya. Mereka 
berkata: Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya.” Dan (mereka 
mengatakan pula): Dengarlah,” padahal sebenarnya kamu tidak mau mendengar 
apa-apa”. Dan mereka mengatakan: Raa'ina,' dengan memutar-mutar lidahnya 
dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami mendengar dan patuh. 
Dengar dan perhatikanlah kami.' Maka yang demikian itu lebih baik bagi mereka 


2 (gi, berarti sudilah kiranya engkau memperlihatkan kami. Pada saat para shahabat meng- 
hadapkan kata ini kepada Rasulullah $& , orang-orang Yahudi pun memakai pula kata ini dan 
digunakan seakan-akan menyebut “ts!,”, padahal yang mereka maksudkan adalah “&'2,” yang 
berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan bagi Rasulullah $. Itulah sebabnya Allah me- 
nyuruh supaya para sahabat menukar kata "tel," dengan kata "U',&!" yang mempunyai arti 
yang sama. Pent. 

“ Maksudnya; mereka mengatakan: "Kami mendengar," padahal hati mereka mengatakan: 
"Kami tidak mau menuruti," Pent- 

” Maksudnya, mereka mengatakan: "Dengarlah," tetapi hati mereka mengatakan: "Mudah- 
mudahan kamu tidak dapat mendengar (tuli). “pent. 
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dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Me- 
reka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. (OS. An-Nisaa': 46). 


Banyak juga hadits yang menceritakan mengenai diri mereka ini. Dalam 
sebuah riwayat dikisahkan bahwa jika orang-orang Yahudi itu mengucapkan 
salam, sebenarnya yang mereka ucapkan adalah: “S (ÙJ (semoga kematian 
menimpa kalian). "Ul" berarti kematian. Oleh karena itu, kita diperintahkan 
untuk membalas salam yang mereka sampaikan dengan mengucapkan: “Sok,” 
(dan juga atasmu) supaya dengan demikian ucapan kita kepada mereka di- 
kabulkan sedangkan ucapan mereka kepada kita tidak dikabulkan. Maksudnya 
bahwa Allah #£ melarang orang-orang mukmin menyerupai orang-orang 
kafir baik dalam ucapan maupun perbuatan. Dia berfirman: 

GS AE HA At CA A E Y i i GAG D "Hai orang: 
orang yang beriman, janganlah kalian mengatakan: 'Raa'ina,' tetapi katakanlah: 
'Unzhurnaa,' dan dengarlah. Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Munib, dari Ibnu Umar &, 1a 
menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


o z as ab A SG Png AN . #9 Ge De "r PPR IA z 
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"Aku diutus menjelang kiamat dengan membawa pedang sehingga hanya Allah 
yang diibadahi yang tiada sekutu bagi-Nya. Rizkiku dijadikan berada di bawah 
bayang-bayang tombakku. Kehinaan dan kerendahan ditimpakan kepada orang- 
orang yang menyalahi perintahku. Dan barangsiapa menyerupai suatu kaum, 
maka ia termasuk golongan mereka." (HR. Ahmad). | 


Abu Daud juga meriwayatkan dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Abu 
an-Nadhr Hasyim, Ibnu Qasim memberitahu kami, Rasulullah & bersabda: 


o Lo Da o4 2 Bae P 
(AA P3 . > 3) 
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"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari golongan mereka." 


(HR. Abu Daud). 


Hadits tersebut mengandung larangan keras sekaligus ancaman terhadap 
tindakan menyerupai orang-orang kafir, baik dalam ucapan, perbuatan, pakaian, 
perayaan hari-hari besar, dan ibadah mereka, maupun hal lainnya yang sama 
sekali tidak pernah disyari'atkan dan tidak kita akui keberadaannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, “Ayahku pernah bercerita kepadaku, 
ada seseorang yang mendatangi Abdullah Ibnu Mas'ud dan menuturkan, “Ajari- 
lah aku.” Maka Ibnu Mas'ud berujar, “Jika engkau mendengar Allah berfirman, 
SI, KANG "Hai orang-orang yang beriman,' maka pasanglah pendengaran- 
mu baik-baik, karena itu adalah suatu kebaikan yang diperintahkan-Nya atau 
keburukan yang dilarang-Nya." 
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Mengenai firman-Nya, $ Ll; $ Muhammad bin Ishak meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, “Maksudnya arahkanlah pendengaranmu kepada kami.” 


Berkenaan dengan firman Allah 3, 4 Úi} | 3 = Y hiis Da KP "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengatakan, Raa'ina," dari Ibnu 
Abbas, adh-Dhahhak meriwayatkan, “Orang-orang Yahudi itu mengatakan 
kepada Nabi 8: “Pasanglah pendengaranmu baik-baik kepada kami.” Sesung- 
guh-nya ucapan “Us! ,” itu sama seperti ungkapan “ibi”, 

“Janganlah kalian mengatakan —&!”, artinya Janganlah kalian me- 
ngatakan sesuatu yang berbeda.” 


Dalam suatu riwayat disebutkan, Janganlah. kalian papa Dengar- 
lah kami dan kami akan mendengarmu. 


As-Suddi mengatakan, “Ada seorang Yahudi dari Bani Qainuqa' yang 
dipanggil dengan nama Rifa'ah bin Zaid. Ia mendatangi Rasulullah 88, ketika 
bertemu beliau, ia mengatakan, “Pasanglah pendengaranmu dan dengarlah, 
sesungguhnya kamu tidak mendengar.” 


Orang-orang muslim mengira bahwa para nabi itu diagungkan dengan 
ucapan itu. Beberapa orang dari mereka mengatakan: "Dengarlah, sebenarnya 
engkau tidak mendengar dan tidak hina." Yang demikian itu seperti yang 
terdapat dalam surat an-Nisaa'. Kemudian Allah 3s mengemukakan kepada 
orang-orang mukmin agar tidak mengatakan “Cel”. Hal senada juga dikatakan 
oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. | 


Dari Ibnu Jarir mengemukakan, “Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah yang menyatakan bahwa Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin 
mengatakan kepada nabi-Nya, Muhammad 58, “Us!,”. Karena hal itu merupa- 
kan kata yang tidak disukai Allah Ta'ala untuk dilan kepada nabi-Nya #8.” 


Dan firman-Nya: 

ES SEE Sd SNN ASI Jl ta AS nd SY 9 “Orang 

orang kafir dari ahlul kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan di- 

turunkannya suatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu.” Allah S&& mengungkap- 
kan betapa sengit dan kerasnya permusuhan orang-orang kafir dari Ahlul Kitab 
dan orang-orang Musyrik terhadap orang-orang Mukmin. Oleh karena itu 
kaum mukminin diperingatkan oleh Allah Ta'ala agar tidak menyerupai 
mereka, supaya dengan demikian terputus kasih sayang yang terjadi di antara 
orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir dan musyrik tersebut. Selain 
itu, Allah Ta'ala juga mengingatkan nikmat yang telah dikaruniakan kepada 
orang-orang mukmin berupa syari'at yang sempurna dan lengkap yang telah 
disyariatkan kepad ada Nabi mereka, Muhammad &, di mana Dia berfirman, 
Ke Je 3 AN, ASI paip PAS IV, 9 "Dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian), dan Allah mempunyai 
karunia yang besar." 
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Ayat mana saja yang kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau sebanding 
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (OS. 2:106) Tiadakah kamu mengetahui bahwa 
kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah. Dan tiada bagimu selain 
Allah seorang pelindung maupun seorang penolong. (OS. 2:107) 


Mengenai firman Allah 35, $ Xi: '- mu $ "Ayat mana saja yang Kami 
nasakhkan," Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
“Artinya, yang Kami (Allah) gantikan.” 


Masih mengenai ayat yang sama, dari Mujahid, Ibnu Juray meriwayat- 
kan, $ ale ys pelit $ “Ayat mana saja yang Kami nasakhkan,” maksudnya 
adalah, Ayat mana saja yang Kami (Allah) hapuskan." 


Ibnu Abi Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia menuturkan: 
bis ep D $ artinya, “Kami (Allah) biarkan tulisannya, tetapi kami 
ubah hukumnya.' Hal itu diriwayatkan dari beberapa sahabat Abdullah bin 
Mas'ud &. 


$ Ds iya SG D, as-Suddi mengatakan: “Nasakh berarti menarik (meng- 
genggamnya).” 

Sedangkan Ibnu Abi Hatim mengatakan, Yakni menggenggam dan 
mengangkatnya, seperti firman-Nya: 4 1 YA) CG) If SN, JP "Orang 
yang sudah tua, baik laki-laki maupun perempuan yang berzina, maka rajamlah 
keduanya." "Demikian j juga firman-Nya: 

GE EN B3 Lp Oa, pl PN OLS S > “Seandainya Ibnu Adam mem- 
punyai dua lembah emas, niscaya mereka akan mencari lembah yang ketiga. " 


Masih berhubungan dengan firman-Nya. $ s t mL $ "Ayat mana 
saja yang Kami nasakhkan," Ibnu Jarir mengatakan, Artinya hukum suatu ayat 
yang Kami (Allah) pindahkan kepada lainnya dan Kami ganti dan ubah, yaitu 
mengubah yang halal menjadi haram dan yang haram menjadi halal, yang boleh 
menjadi tidak boleh dan yang tidak boleh menjadi boleh. Dan hal itu tidak 
terjadi kecuali dalam hal perintah, larangan, keharusan, mutlag, dan ibahah 
(kebolehan), Sedangkan ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah-kisah tidak 
mengalami nasikh maupun manshukh. 


Pp pp pa Ea Ea Ea Ea EN 
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Kata “gi” berasal dari ' AK 3 a , yaitu menukil dari suatu naskah ke 
naskah lainnya. Demikian halnya ' SA alas .” berarti penukilan dan pemindahan 
redaksi ke redaksi yang lain, baik yang Ku itu hukum maupun tulisan- 
nya, karena keduanya tetap a berkedudukan mansukh (dinasakh). 


Firman-Nya, 4 GS 4) "Atau Kami jadikan lupa. " Bisa dibaca dengan 
(salah satu dari) dua bacaan”: “GC.” dan “ga” “ACS” berarti “GS 7” (kami 
akhirkan). 


Mengenai firman Allah $$, & tm j Us ha wasu P, Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengemukakan, (artinya), Allah berfirman, 
"Ayat-ayat yang Kami rubah atau tinggalkan, tidak Kami ganti." 


Sedangkan Mujahid meriwayatkan dari beberapa sahabat Ibnu Mas'ud, 
"alus ji" (Berarti) Kami tidak merubah tulisannya dan hanya merubah hukum- 
nyá saja. 

Athiyyah al-Aufi mengatakan, ala” (berarti) Kami diia ayat 
tersebut dan Kami tidak menghapusnya. 


Masih berkaitan dengan ayat, 4 GL $ aT iy aa $ "adh-Dhahhak 
mengatakan, “Yakni nasikh dari yang manshukh.” 


Mengenai bacaan $ GG. $, Abdur Razak meriwayatkan dari Ma'mar, 
dari Qatadah mengenai firman-Nya, $ K=’ Ja a e oe šú P, ia mengatakan, 
"Allah 3 menjadikan Nabi-Nya, Muhammad # lupa dan menasakh ayat 
sesuai dengan kehendak-Nya." 


Ubaid bin Umair mengatakan, $ a 5 Í $ “berarti Kami mengangkat- 
nya dari kalian.” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, “Umar 
bin al-Khaththab & mengatakan, “Orang yang terbaik bacaannya di antara 
kami adalah Ubay dan yang paling ahli hukum adalah Ali, dan kami akan 
meninggalkan kata-kata Ubay, di mana ia mengatakan, 'Aku tidak akan me- 
ninggalkan sesuatu Apapun yang aku dengar dari Rasulullah #,' padahal Allah 
Ta'ala berfirman, $ gai pEr” m sú $ "Ayat mana saja yang Kami nasakh, " 
dan firman-Nya, $ Let: J K ja oU è "Kami datangkan yang lebih baik darinya 
atau sepadan dengannya. "Yaitu hal hukum yang berkaitan dengan kepentingan 
para mukallaf.” 


Sebagaimana yang d dikatakan Ali bin Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, me- 
ngenai firman-Nya, $ au f GŠ A SN $ "Kami datangkan yang lebih baik 


darinya atau sepadan dengannya," ia mengatakan, "Yaitu memberi manfaat yang 
lebih baik bagi kalian dan lebih ringan." 


x ` ca,” £o Pa f $ 
4 Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya, “SLS 4”, sedangkan ulama lainnya dengan mem- 
bacanya, “4-2”. 
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Masih mengenai firman-Nya, 4 ln Tgn sa oë $ “Kami datangkan 
yang lebih baik darinya atau sepadan dengannya.” Qatadah mengatakan, “Yaitu 
ayat yang di dalamnya mengandung pemberian keringanan, rukhshah, perintah, 
dan larangan.” 


Dan firman Allah &: 
D oy c SI AU, Ae Sa SN Sl Ia LA SR Wo ls T p 
“Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu? Tidakkah engkau mengetahui bahwa kerajaan dan bumi adalah kepunyaan 


Allah? Dan tidak ada bagi kalian selain Allah seorang pelindung maupun seorang 
penolong.” 


Imam Abu Jafar bin Jarir rahimahullahu mengatakan, “Penafsiran ayat 
tersebut adalah sebagai berikut: “Hai Muhammad, tidakkah engkau mengetahui 
bahwa hanya Aku (Allah) pemilik kerajaan dan kekuasaan atas langit dan 
bumi. Di dalamnya Aku putuskan segala sesuatu sesuai dengan kehendak- 
Ku, dan di sana Aku mengeluarkan perintah dan larangan, dan (juga) menasakh, 
mengganti, serta merubah hukum-hukum yang Aku berlakukan di tengah- 
tengah hamba-Ku sesuai kehendak-Ku, jika Aku menghendaki." Lebih lanjut 
Abu Ja'far mengatakan, ayat itu meski diarahkan kepada Nabi Muhammad & 
untuk memberitahu keagungan Allah 8&, namun sekaligus hal itu dimaksudkan 
untuk mendustakan orang-orang Yahudi yang mengingkari nasakh (peng- 
hapusan) hukum-hukum Taurat dan menolak kenabian Isa $&£1 dan Muhammad 
karena keduanya datang dengan membawa beberapa perubahan dari sisi Allah 
3$ untuk merubah hukum-hukum Taurat. Maka Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa kerajaan dan kekuasaan atas langit dan bumi ini hanyalah 
milik-Nya, semua makhluk ini berada di bawah kekuasaan-Nya. Mereka harus 
tunduk dan patuh menjalankan perintah dan menjahui larangan-Nya. Dia 
mempunyai hak memerintah dan melarang mereka, menasakh, menetapkan, 
dan membuat segala sesuatu menurut kehendak-Nya. 


Berkenaan dengan hal tersebut penulis (Ibnu Katsir) katakan, Yang 
membawa orang Yahudi membahas masalah nasakh ini adalah semata-mata 
karena kekufuran dan keingkarannya terhadap adanya nasakh tersebut. Me- 
nurut akal sehat, tidak ada suatu hal pun yang melarang adanya nasakh dalam 
hukum-hukum Allah Ta'ala, karena Dia dapat memutuskan segala sesuatu 
sesuai dengan kehendak-Nya, sebagaimana Dia juga dapat berbuat apa saja 
yang di kehendaki-Nya. Yang demikian itu juga telah terjadi di dalam kitab- 
kitab dan syari'at-syari'at-Nya yang terdahulu. Misalnya, dahulu Allah 3& 
membolehkan Nabi Adam mengawinkan putrinya dengan puteranya sendin, 
tetapi setelah itu Dia mengharamkan hal itu. Dia juga membolehkan Nabi 
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Nuh setelah keluar dari kapal untuk memakan semua jenis hewan, tetapi 
setelah itu Dia menghapus penghalalan sebagiannya. Selain itu, dulu menikahi 
dua saudara puteri itu diperbolehkan bagi Israil (Nabi Ya'qub) dan anak-anak- 
nya, tetapi hal itu diharamkan di dalam syariat Taurat dan kitab-kitab setelah- 
nya, Dia juga pernah menyuruh Nabi Ibrahim %5 menyembelih puteranya, 
tetapi kemudian Dia menasakhnya sebelum perintah itu dilaksanakan. Allah 
J juga memerintahkan mayoritas Bani Israil untuk membunuh orang-orang 
di antara mereka yang menyembah anak sapi, lalu Dia menarik kembali perintah 
pembunuhan tersebut agar tidak memusnahkan mereka. 


Di samping itu, masih banyak lagi hal-hal yang berkenaan dengan 
masalah itu, orang-orang Yahudi sendiri mengakui dan membenarkannya. Dan 
jawaban-jawaban formal yang diberikan berkenaan dengan dalil-dalil ini, tidak 
dapat memalingkan sasaran maknanya, karena demikian itulah yang dimaksud- 
kan. Dan sebagaimana yang masyhur tertulis di dalam kitab-kitab mereka me- 
ngenai kedatangan Nabi Muhammad % dan perintah untuk mengikutinya. Hal 
itu memberikan pengertian yang mengharuskan untuk mengikuti Rasulullah &, 
dan bahwa suatu amalan tidak akan diterima kecuali yang didahulukan berdasar- 
kan syariatnya, baik dikatakan bahwa syariat terdahulu itu terbatas sampai pe- 
ngutusan Rasulullah &, maka yang demikian itu tidak disebut sebagai nasakh. 
Hal itu didasarkan pada firman-Nya, $ Ja PARA ~ $ "Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai malam.” Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa syariat itu bersifat mutlak sedangkan syariat Muhammad & menasakh- 
nya. Bagaimanapun adanya, mengikutinya (Nabi Muhammad &) merupakan 
suatu keharusan, karena beliau datang dengan membawa sebuah kitab yang me- 
rupakan kitab terakhir dari Allah Tabaraka wa Ta'ala. 


Dalam hal ini, Allah Ta'ala menjelaskan dibolehkannya nasakh sebagai 
bantahan terhadap orang-orang Yahudi -la'natulah 'alaibim-, di ne Dia ber- 
firman, 4 Ii oé i A a fas a a S He al la Ip 
“Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu? Tidaklah engkau mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah 
kepunyaan Allah?" 


Sebagaimana Dia mempunyai kekuasaan tanpa ada yang menandingi- 

nya, demikian pula hanya ag yang berhak memutuskan hukum menurut ke- 
hendak-Nya. $ Si, BJ IV 9 "Ketahuilah, menciptakan dan memerintah hanya- 
lah hak Allah." (OS. Al-A raaf: 54) Dan di dalam surat Ali Imran yang mana 
konteks pembicaraan pada bab awal surat tersebut ditujukan kepada Ahlul 
Kitab juga terdapat nasakh, yaitu pada firman-Nya: 
E ai Ie IS KU Si bela I Pa BI cell JS 9 "Semua makanan adalah 
halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya gub) 
untuk dirinya sendiri." Sebagaimana penafsiran ayat ini akan kami sampaikan 
pada pembahasan berikutnya. 
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Kaum muslimin secara keseluruhan sepakat membolehkan adanya na- 
sakh dalam hukum-hukum Allah Ta'ala, karena di dalamnya terdapat hikmah 


yang sangat besar. Dan mereka semua mengakui terjadinya nasakh tersebut. 


Seorang mufasir, Abu Muslim ash-Ashbahaani mengatakan: "Tidak 
ada nasakh di dalam al-Our'an." Pendapat Abu Muslim itu sangat lemah dan 
patut ditolak. Dan sangat mengada-ada dalam memberikan jawaban berkenaan 
dengan terjadinya nasakh. Misalnya (pendapat) mengenai masalah iddah seorang 
wanita yang berjumlah empat bulan sepuluh hari setelah satu tahun. Dia tidak 


` dapat memberikan jawaban yang dapat diterima. Demikian halnya masalah 


pemindahan kiblat dari Baitul Magdis ke Ka'bah, juga tidak diberikan jawaban 
sama sekali. Juga penghapusan kewajiban bersabar manghadapi kaum kafir 
satu lawan sepuluh menjadi satu lawan dua. Dan juga penghapusan (nasakh) 


= kewajiban membayar sedekah sebelum mengadakan pembicaraan khusus 


dengan Rasulullah #, dan lain-lainnya. Wallahu a'lam. 


P 


D Ja Mania AAN IK 


— Apakah kamu menghendaki untuk meminta kenad Rasul kamu seperti Bani 


Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barang siapa yang 
menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari 
jalan yang lurus. (QS. 2:108) 


Melalui ayat ini, Allah 3# melarang orang-orang mukmin banyak berta- 
A kepada Nabi & mengenai hal-hal sebelum terjadi, Tun Dia berfirman: 


GILA IP iae GE ES o SEE SSS A ya EIES ale AG F 


"Hai orang-orang yang beriman, R kamu Ea (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya akan menyusahkanmu dan jika 
kalian menanyakan pada waktu al-Qur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan 


diterangkan kepadamu." (OS. Al-Maa-idah: 101). 


Artinya, jika kalian menanyakan perinciannya setelah ayat itu diturun- 
kan, niscaya akan dijelaskan kepada kalian. Dan janganlah kalian menanyakan 
suatu perkara yang belum terjadi karena boleh jadi perkara itu akan diharam- 
kan akibat adanya pertanyaan tersebut. Oleh karena itu dalam sebuah hadits 
shahih Rasulullah # bersabda: 


Galah Ja ia KA KAS ke Gp Ula ya GA Gal east Di) 


Bea aah ai akasia ba a a a 
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IT A A 


"Sesungguhnya orang muslim yang paling besar kejahatannya adalah yang me- 
nanyakan sesuatu yang tidak diharamkan, kemudian menjadi diharamkan lan- 
taran pertanyaan tadi." 


Ketika Rasulullah & ditanya mengenai seseorang yang mendapati 
isterinya bersama laki-laki lain. Jika hal itu ia bicarakan, maka itu adalah suatu 
aib untuknya. Dan jika ia biarkan, maka pantaskah ia diamkan hal tersebut? 
Maka Rasulullah $ tidak menyukai pertanyaan-pertanyaan seperti itu dan 
mencelanya. Kemudian Allah 3 menurunkan hukum mula 'anah (li'an). 


Oleh karena itu, di dalam kitab Shahihain ditegaskan melalui sebuah 
hadits yang diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah: 


CIEN a Bu OE ) 


"Rasulullah & melarang banyak bicara dan membicarakan setiap kabar yang 
didengarnya, menghambur-hamburkan harta, serta banyak bertanya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). | 


Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan, Rasulullah & bersabda: 

o AN TE N" “3 Dana E u aaa -43 o ar z 7 r 
Ai AE ENE a S SS OS a G Gf SS É G a) 
Danga 0 na Tan 0 Ser o - Lo o 8. of e Rat aa 
(PE 5 SEA Oly ciadan G hia SG pa ST yah 1 


"Biarkanlah masalah-masalah yang tidak aku persoalkan atas kalian. Karena 
binasanya orang-orang sebelum kalian disebabkan mereka banyak bertanya 
dan menentang para nabi mareka. Jika aku memerintahkan sesuatu kepada 
kalian, maka kerjakanlah semampu kalian. Dan jika aku melarang kalian 
mengerjakan sesuatu, maka tinggalkanlah." (HR. Muslim). 


Yang demikian itu dikemukakan Rasulullah $Æ setelah mereka diberi- 
tahukan bahwa Allah Ta'ala mewajibkan ibadah haji kepada mereka, lalu se- 
seorang bertanya: "Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?" Maka Rasulullah pun 
terdiam meskipun telah ditanya sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau pun men- 
jawab: "Tidak, seandainya kujawab, 'Ya,' maka akan menjadi suatu kewajiban. 
Dan jika diwajibkan, niscaya kalian tidak sanggup menunaikannya." Kemudian 
beliau bersabda: "Janganlah banyak bertanya kepadaku, laksanakan saja apa 
yang aku telah ajarkan kepada kalian. Karena binasanya orang-orang sebelum 
kalian disebabkan mereka banyak bertanya dan menentang pada nabi mereka. 
Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka kerjakanlah semampu 
kalian. Dan jika aku melarang kalian mengerjakan sesuatu, maka hindarilah." 


Oleh karena itu, Anas bin Malik pernah berkata, “Kami dilarang ber- 
tanya kepada Rasulullah &£ mengenai sesuatu. Hal yang menggembirakan kami 
adalah jika ada seorang dari penduduk pedalaman yang datang dan bertanya 
kepada beliau dan kami mendengarnya.” 
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Firman Allah 3, a e AA jasa oi 9 "Apakah 
kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian seperti Bani Israil me- 
minta kepada Musa pada zaman dahulu?" Maksudnya adalah, bahkan kalian 
menghendaki untuk itu. Atau dapat juga dikatakan bahwa hal itu termasuk bab 
istifhbam (pertanyaan) yang mempunyai makna penolakan. Dan firman-Nya itu 
berlaku umum, baik orang-orang mukmin dan juga orang-orang kafir, karena 
Rasulullah # itu diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Sebagaimana 
Naa 


ai jG 5 PM aj aele B ol AS paisa 


é sealh, ea) RARA 3 8 Aa 
"Ahlul kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah 
kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata: 'Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata. ' Maka mereka disambar petir karena kezhalimannya. " Maksudnya, Allah && 
mencela orang yang bertanya kepada Rasulullah $ mengenai sesuatu hal dengan 
tujuan untuk mempersulit dan mengusulkan pendapat yang lain, sebagaimana 


yang ditanyakan Bani Israil kepada Musa && dalam rangka menyulitkan, men- 
dustai, dan mengingkarinya. 


Firman-Nya, $ oy 5 JIE 4 3 $ "Dan barangsiapa menukar ke- 
imanan dengan kekufuran." Artinya, barangsiapa membeli kekufuran dengan 
menukarnya (dengan) keimanan, $ Jl iya Jo a $ "Maka ia benar-benar ter- 
sesat dari jalan yang lurus.” Artinya, ia telah keluar dari jalan yang lurus menuju 
kebodohan dan kesesatan. Demikian itulah keadaan orang-orang yang menolak 
untuk membenarkan dan mengikuti para nabi dan berbalik menuju penen- 
tangan dan pendustaan serta mengusulkan pendapat yang lain melalui per- 
tanyaan-pertanyaan yang sebenarnya mereka tidak memerlukannya dan hanya 


bertujuan untuk menyulitkan dan kufur. 


Abul ‘Aliyah mengatakan: “(Maksud ayat di atas yaitu) menukar ke- 
bahagiaan dengan kesengsaraan.” 


Kan aa KI IS JI Daun 


FEE tan: Ha aki HA meat NE 
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MAS pia KAN ABU 5 RIAA Wah 
D IA aan kia 


Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) 
dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka ma'aj- 
kanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 2:109) Dan dirikan- 
lah shalat dan tunaikan zakat. Dan apa-apa yang kamu usahakan dari ke- 
baikan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Mabamelihat apa-apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:110) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman agar tidak menempuh jalan orang-orang kafir dari Ahlul Kitab. Dia 
juga memberitahu mereka tentang permusuhan orang-orang kafir terhadap 
mereka, baik secara batiniyah maupun lahiriyah. Dan berbagai kedengkian 
yang menyelimuti mereka terhadap orang-orang mukmin karena mereka 
mengetahui kelebihan yang dimiliki orang-orang Mukmin dan Nabi mereka. 
Selain itu, Allah 3 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
berlapang dada dan memberi maaf sampai tiba saatnya Allah 3s mendatangkan 
pertolongan dan kemenangan. Juga menyuruh mereka Tan shalat 
dan menunaikan zakat. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, Huyay bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab merupakan 
orang Yahudi yang paling dengki terhadap masyarakat Arab, karena Allah J& 
telah mengistimewakan mereka dengan (mengutus) Rasul-Nya, Muhammad &£. 
Selain itu, keduanya juga paling gigih menghalangi manusia memeluk Islam. 
Berkaitan dengan kedua orang tersebut, Allah 4£ menurunkan ayat: 
$ Sy SI J3 S3 > "Sebagian besar Ahlul Kitab menginginkan agar 
mereka dapat mengembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman." 
Lebih lanjut Allah 38 berfirman, $£ SI 4 LS ai PA A 
"Karena dengki yang timbul dari diri mereka sendiri setelah nyata bagi mereka ke- 
benaran. " Dia berfirman, yaitu setelah kebenaran terang benderang di hadapan 
mereka dan tidak ada sedikit pun yang tidak mengetahuinya, tetapi kedengkian 
menyeret mereka kepada pengingkaran. Maka Allah 4& pun benar-benar men- 
cela, menghina, dan mencaci mereka, serta menyegerakan bagi Rasulullah & 
dan juga orang-orang yang beriman yang telah membenarkan, mengimani, dan 
mengakui apa yang diturunkan Allah 4s kepada mereka dan yang diturunkan 
kepada orang-orang sebelum mereka, kemuliaan, pahala yang besar, dan per- 
tolongan-Nya. 
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Mengenai firman-Nya, € a us wa 9, ar-Rabi' bin Anas mengatakan, 
“(Hal itu berarti), berasal dari diri mereka sendiri.” 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ 55 BI CX oa D "Setelah nyata 
bagi mereka kebenaran," Abul Aliyah mengatakan, "Yaitu setelah mereka me- 
lihat dengan jelas bahwa Nabi Muhammad, Rasulullah & tertulis dalam kitab 
Taurat dan Injil. Lalu mereka mengingkarinya karena dengki dan iri, karena 


Nabi Muhammad & bukan dari kalangan mereka (Yahudi)." 
Hal serupa juga dikatakan oleh Da dan ar-Rabi' bin Anas. 


Dan firman Allah g, $ » sal a AS SA A ? “Maka maajkan- 

lah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.” Ayat ini 
sama D firman Allah berikut ini: 
E eS sol af eai Dah SUS up AI Pe pp, $ “Dan juga kalian 
sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang Ahli Kitab sebelum kalian 
dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang 
menyakitkan hati.” (OS. Ali Imraan: 186). 


Mengenai firman-Nya, $ » ol AN Spa LN PIA Iyah $ "Maka maafkan- 
lah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya," Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, ayat tersebut 
telah dinasakh dengan ayat-ayat berikut ini: 4 Ss, CS oS. SEP 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai mereka.” 


(OS. At-Taubah: 5). 
Juga (dengan) firman-Nya: 
oa SI op DAN BPN AN GL SARA ASI e I Ae OLN Sa G p 
Kiat at Kel te Us Alah 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada 
bari akhir serta tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 


orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. " (QS. At-Taubah: 29). 


Dengan demikian pemberian maaf tersebut dinasakh (dihapuskan) bagi 
orang-orang musyrik. Hal yang sama dikemukakan oleh Abul Aliyah, ar-Rabi 
bin Anas, Qatadah, dan as-Suddi, bahwa ayat tersebut mansukh dengan ayat saif 
(perintah berperang). Hal itu ditunjukkan pula oleh firman-Nya: 
baru at pt 5 $ "Sehingga Allah mendatangkan perintah-Nya." Rasulullah & 
melaksanakan untuk memberikan maaf seperti yang diperintahkan Allah, 
sehingga Allah mengizinkan kaum muslimin memerangi mereka. Lalu dengan- 
nya Allah membunuh para pemuka kaum Ouraisy. 


Hadits tersebut sanadnya shahih, meskipun aku sendiri tidak men- 
aa di dalam Kutubus Sittah (enam kitab hadits: Shahih al-Bukhari, 
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Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan Sunan an-Nasa i), tetapi asalnya terdapat dalam kitab Shahihain, dari 
Usamah bin Zaid. 


. firman Allah J: 

E EA a AL GS As, Mist, 9 "Dirikanlah shalat 
dan tunaikanlah zakat. Kebaikan apapun yang kamu lakukan untuk dirimu, 
maka kamu akan menemukan pahalanya pada sisi Allah." Allah # memerintah- 
kan mereka untuk mengerjakan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka yang 
pahalanya adalah untuk mereka pada hari kiamat kelak, misalnya mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, sehingga Allah $$ memberikan kepada mereka 
kemenangan dalam kehidupan dunia ini dan ketika hari kebangkitan kelak, 
LI yo ls Kan Ag Sena ua KN ex $ “Yaitu bari yang tidak berguna 
bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan 
bagi mereka pula tempat tinggal yang buruk.” (OS. Al-Mw'min: 52). 


Oleh karena itu Allah # berfirman, $ a 3 NA a Ol ? “Sesungguh- 
nya Allah Mahamelihat apa-apa yang kamu kerjakan." Artinya Allah Ta'ala tidak 
akan lengah terhadap suatu amalan yang dikerjakan seseorang dan tidak pula 
menyia-nyiakannya, apakah itu berupa amal kebaikan maupun kejahatan. Dan 
Dia akan memberikan balasan kepada setiap hamba-Nya sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


Mengenai firman-Nya, $ "sa; op Lah Op "Sesungguhnya Allah 
Mahamelihat apa-apa yang kalian kerjakan." Abu Ja'far Ibnu Jarir mengatakan, 
berita ini berasal dari Allah Ta'ala untuk orang-orang mukmin yang menjadi 
khithab (sasaran dalam pembicaraan) pada ayat ini, yaitu apa pun yang mereka 
kerjakan, baik maupun buruk, secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan, maka Dia senantiasa melihatnya, tidak ada sesuatu pun yang ter- 
sembunyi dari-Nya. Dia akan membalas perbuatan baik dengan kebaikan, 
kejahatan dengan kejahatan serupa. Firman-Nya ini, meskipun berkedudukan 
sebagai berita, namun mengandung janji dan ancaman, sekaligus perintah dan 
larangan. Di mana Dia memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia 
Mahamengetahui seluruh amal yang mereka kerjakan, dengan tujuan agar 
mereka lebih bersungguh-sungguh untuk berbuat ketaatan, dan semuanya 
itu akan menjadi simpanan bagi mereka, sehingga Dia memberikan balasan 
kepada mereka. Seb agaimana | firman-Nya: 
$ Ai a ya a Ia Ús $ "Kebaikan apa pun yang kamu lakukan 
untuk dirimu, maka kamu akan menemukan pahalanya pada sisi Allah." Mereka 
juga diperingatkan agar tidak berbuat maksiat kepada-Nya. 


WAN A 


Sedangkan mengenai firman-Nya, 4 7.2: $ "Mahamelihat," lebih lanjut 
Ibnu Jarir mengatakan, Allah Ta'ala “24” (melihat), lalu kata itu berubah men- 
jadi “s2” sebagaimana ' ep aa Onsu menjadi “x.” dan “Sy” (pedih) 
menjadi "JI", Wallahu a'lam. | 
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi dan Nasrani". Demikian 
itu (banya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjuk: 
kan kebenaranmu jika kamu adalah orang-orang yang benar". (OS. 2:111) 
(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Rabb-nya dan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (OS. 2:112) Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: 
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan", padahal mereka 
(sama-sama) membaca al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak me- 
ngetabui, mengucapkan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan meng- 
adili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka ber- 
selisih padanya. (OS. 2:113) | 


Allah #£ menjelaskan ketertipuan orang-orang Yahudi dan Nasrani oleh 
apa yang ada pada diri mereka, dimana setiap kelompok dari keduanya (Yahudi 


“dan Nasrani) mengaku bahwasanya tidak akan ada yang masuk surga kecuali 


yang memeluk agama mereka, sebagaimana yang diberitahu-kan Allah Tabaraka 
wa Ta'ala melalui firman-Nya dalam surat al-Maa-idah berikut ini, mereka 
menyatakan, $ o l y ai is b “Kami anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya.” (OS. Al-Maa-idah: 18). 
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Kemudian Allah Ta'ala mendustakan pengakuan mereka itu melalui 
pemberitahuan yang disampaikan dalam firman-Nya bahwa Dia akan meng- 
adzab mereka akibat dosa yang mereka perbuat. Seandainya keadaan mereka 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya keadaannya tidak demikian. Se- 
bagaimana pengakuan mereka sebelumnya yang menyatakan bahwa mereka 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali beberapa hari saja. Kemudian 
mereka masuk ke surga. Tetapi pengakuan mereka ini pun mendapat bantahan 
dari Allah 45. Berikut ini adalah bantahan Allah Ta'ala berkenaan dengan 
pengakuan mereka yang tidak berdasarkan dalil, hujjah, dan keterangan yang 
jelas, di mana Dia berfirman, $ aiai A p Itulah angan-angan mereka.” 
Abul “Aliyah mengatakan: “Artinya, yaitu angan-angan yang mereka damba- 
kan dari Allah tanpa alasan yang benar." Hal senada juga dikemukakan oleh 
Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas. 


, Selanjutnya Allah 35 berfirman, $ J5 $ “Katakan,” hai Muhammad, 
$ SI 9 “Kemukakanlah penjelasan kalian.” Abul “Aliyah, Mujahid, 
as-Suddi, dan ar-Rab'i bin Anas mengatakan, “(Artinya) kemukakanlah hujjah 
kalian.” Sedangkan Qatadah mengatakan: “Berikanlah keterangan mengenai 
pengakuan kalian itu, $ tst- S o) $ Jika kalian orang-orang yang benar, 
dalam pengakuan kalian itu." f 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, $ imet Ay U 4x, da Aa 
"Bahkan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang ia berbuat 
baik." Maksudnya, barangsiapa yang mengikhlaskan amalnya hanya untuk Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 


Berkaitan dengan firman-Nya, $ W Ke, Ll 4 —L? “Bahkan barang: 
siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah,” Abu al-Aliyah dan ar-Rabr' bin 
Anas mengatakan, $ 5-2 & ? (Yaitu), barangsiapa yang benar-benar tulus 
karena Allah." 


Masih berkenaan dengan ayat tersebut, $ &-, $ “Dirinya.” Sa'id bin 
Jubair mengatakan, yaitu yang tulus ikhlas menyerahkan "agamanya" sedang 
$ me za $ “Ta berbuat baik,” artinya, mengikuti Rasulullah &. Karena amal 
perbuatan yang diterima itu harus memenuhi dua syarat, yaitu harus didasar- 
kan pada ketulusan karena Allah Ta'ala semata, dan syarat kedua, harus benar 
dan sejalan dengan syari'at Allah. Jika suatu amalan sudah didasarkan pada 
keikhlasan hanya karena Allah, tetapi tidak benar dan tidak sesuai dengan 
syariat, maka amalan tersebut tidak diterima. Oleh karena itu, Rasulullah & 


bersabda: , 

Cay KÈ CAI E e WAE Ja A ) 
"Barangsiapa mengerjakan suatu amal yang tidak sejalan dengan perintah kami, 
maka amal itu tertolak." (HR. Imam Muslim, dari hadits “Aisyah 4 &l 23). 


Dengan demikian, perbuatan para pendeta ahli ibadah dan yang semi- 
salnya, meskipun mereka tulus ikhlas dalam mengerjakannya karena Allah, 
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namun perbuatan mereka itu tidak akan diterima hingga mereka mengikuti 
ajaran Rasulullah & yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh umat 
manusia. Mengenai mereka dan orang yang semisalnya, Allah 4& berfirman: 

Gigi Uh AAA Jab Sa SG II Uas, p “Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu bagaikan debu yang berterbangan.” 
(OS. Al-Furgaan: 23). 


Sedangkan amal yang secara lahiriyah sejalan dengan syariat tetapi 
pelakunya tidak mendasarinya dengan keikhlasan karena Allah Ta'ala, maka 
amal perbuatan seperti itu ditolak. Demikian itulah keadaan orang-orang yang 
riya dan orang-orang munafik, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

Kop 0 yaa Oya PA Si Dean D E A SA lan pd "Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari 


shalatnya, orang-orang yang berbuat riya' dan enggan menolong dengan barang 
berguna." (OS. Al-Maa'uun: 4-7). 


Oleh karena | itu, Dia berfirman: 
GAN ag Salma SAN, a Ted An al pa OS LA Pp "Barangsiapa meng- 
harap perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal shaleh 


dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabb- 
nya." (OS. Al-Kahfi: 110). 


Dalam surat al- -Baqarah ı ini, Allah Ta'ala berfirman: 


C oa i ia —& $ “(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang 
menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan. ” 


Dan firman-Nya: 4 0S ay , egal E a as a ils $ “Maka 
baginya pahala pada sisi Rabb-nya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” Dengan amal perbuatan itu, Allah #& men- 
jamin sampainya pahala kepada mereka serta memberikan rasa aman darı hal- 
hal yang mereka khawatirkan. $ He SY ,p Dan tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka,” dari apa yang akan mereka hadapi, $ 0-5 AV. s% “Dan tidak 
pula mereka bersedih hati,” atas apa yang telah ditinggalkan di masa yang lalu. 
Sebagaimana yang dikatakan Sa'id bin Jubair, & «Je SAY è "Dan tidak ada 
kekhawatiran terbadap mereka," yaitu di akhirat kelak, $ 0-5 PS ,$ "Dan 


tidak pula mereka bersedih hati," atas datangnya kematian. 


Dan firman Allah #£: 
KASI oa 3) Ha Se Me en NU sja deg oi ra Jep 
“Dan orang-orang Yahudi berkata: Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
suatu pegangan." Dan orang-orang Nasrani berkata: Orang-orang Yahudi itu tidak 
mempunyai suatu pegangan." Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab. " 
Allah Ta'ala menjelaskan mengenai pertentangan, kebencian, permusuhan, dan 
keingkaran di antara orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas, 
ia menceritakan ketika orang-orang Nasrani Najran menghadap Rasulullah &, 
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datang pula kepada mereka para pendeta Yahudi. Lalu mereka saling berselisih 
di hadapan Rasulullah &. Maka Rafi' bin Harmalah (salah seorang pendeta 
Yahudi) mengatakan, "Kalian tidak memiliki pegangan apapun, dan meng- 
ingkari Isa dan Injil." Lalu salah seorang dari orang-orang Nasrani Najran itu 
berkata kepada orang-orang Yahudi, "Kalian tidak memiliki pegangan sesuatu 
apapun, dan mengingkari kenabian Musa dan kufur terhadap Taurat." Ber- 
kenaan dengan hal i itu, Allah Ta'ala berfirman: 

SSI Oya s> Se Sa Sala AN aliss so Se SAN en A SG, d 
“Dan orang-orang Yahudi berkata: Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
suatu pegangan.” Dan orang-orang Nasrani berkata: Orang-orang Yahudi itu tidak 
mempunyai suatu pegangan." Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab.” 
Kemudian Ibnu Abbas berkata: "Masing-masing kelompok itu membaca dalam 
kitabnya sesuatu yang membenarkan orang yang mereka ingkari. Orang-orang 
Yahudi kufur terhadap Isa padahal di tangan mereka terdapat kitab Taurat 
yang di dalamnya Allah Ta'ala telah mengambil janji melalui lisan Musa K3 
untuk membenarkan Isa. Sedangkan dalam kitab Injil yang dibawa Isa terdapat 
perintah untuk membenarkan Musa dan kitab Taurat yang diturunkan dari 
sisi Allah. Masing-masing kelompok mengingkari kitab yang ada di tangan 
mereka sendiri. Mereka itu Ahlul Kitab yang hidup pada zaman Rasulullah &. 


Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa masing-masing dari 
kedua kelompok membenarkan apa yang mereka tuduhkan kepada kelompok 
lain. Namun secara lahiriyah redaksi ayat di atas mengandung celaan terhadap 
apa yang mereka ucapkan, padahal mereka mengetahui kebalikan dari apa 
yang mereka kemukakan tersebut. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 
bi iy s > "Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab. " Maksudnya, 
mereka mengetahui syariat Taurat dan Injil. Kedua kitab tersebut telah di- 
syariatkan pada waktu tertentu, tetapi mereka saling mengingkari karena 
membangkang dan kufur serta menghadapkan suatu kebatilan dengan kebatilan 
yang lain. Wallahu a'lam. 


Firman Allah 36, 4 el Er yeda Y 2 JG DS P “Demikian pula 
orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu.” De- 
ngan ayat ini Allah menjelaskan kebodohan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
karena mereka saling melempar ucapan. Dan ini adalah ucapan yang bernada 
isyarat. 


Para ulama masih berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksudkan 
dalam firman Allah 38, $ 0 AI Y pil > "Orang-orang yang tidak mengetahui." 
Mengenai ayat ini, ar-Rabi' bin Anas dan Oatadah mengatakan: "Orang-orang 
Nasrani mengatakan hal yang sama seperti yang dikatakan orang-orang Yahudi." 


— Masih mengenai firman-Nya, $ o px Y “ai JG DIS P "Demikian pula 
orang-orang yang tidak mengetahui," as-Suddi mengatakan, "Mereka itu adalah 
orang-orang Arab yang mengatakan bahwa Muhammad itu tidak memiliki pe- 
gangan apa pun." 
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Sedangkan Abu Ja'far bin Jarir berpendapat bahwa hal itu bersifat umum 
berlaku bagi semua umat manusia. Dan tidak ada dalil pasti yang menetapkan 
salah satu dari beberapa pendapat tersebut. Maka membawa makna untuk semua 
pendapat di atas adalah lebih tepat. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, $ db, AE a51 PS AG OI ati S5 26 ? 
"Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa- 
apa yang mereka berselisih padanya." Artinya, Allah # mengumpulkan mereka 
pada hari kiamat kelak serta memutuskan hukum di antara mereka melalui 


keputusan-Nya yang adil yang tidak ada kezhaliman dan mereka tidak akan 
dizhalimi sedikit pun. 


-2$ » 11 mo G m pa IA , 
La. Zop 


D BS DI 
mis Sleg “3 Sa 
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-balangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk me- 
robohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid Allah), 


kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat kehina- 
an dan di akhirat mendapat siksa yang berat. (OS. 2:114) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai siapakah yang dimaksud de- 
ngan orang yang menghalangi masuk masjid Allah dan berusaha merusaknya. 


Terdapat dua pendapat berkenaan dengan hal tersebut: 


Pendapat pertama, apa yang diriwayatkan al-Aufi dalam Kn dari | 
Ibnu Abbas mengenai firman Allah BE, Ka Ga Sp da Bora AE yan Jb Ns 
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang halangi menye- 
but nama Allah dalam masjid-masjid-Nya. " Ia mengatakan: "Yaitu orang-orang 
Nasrani." Mujahid juga mengemukakan: "Mereka itu adalah orang-orang 
Nasrani. Mereka membuang berbagai kotoran ke Baitul Maqdis dan meng- 
halangi orang-orang agar tidak mengerjakan shalat di dalamnya." 


Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, ia menuturkan: "Mereka itu adalah 
orang-orang Nasrani, musuh Allah, yang karena kebenciannya kepada orang- 
orang Yahudi, mereka membantu Bukhtannashr penguasa Babilonia, penganut 
agama Majusi, untuk merobohkan Baitul Maqdis." 
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Pendapat kedua, apa yang diriwayatkan Ibnu j jarir mengenai firman 
Allah Ta'ala, € G o Ag A aa SE Of Sora GA gas bl 5 yP “Dan 
siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menyebut 
nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya?” Ibnu 
Zaid mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang musyrik yang menghalangi 
Rasulullah & bersama para sahabatnya untuk masuk ke kota Makkah pada 
saat terjadinya peristiwa Hudaibiyah sehingga beliau menyembelih kurbannya 
di Dzi Thuwa dan mengajak mereka berdamai. Dan Rasulullah $ berkata 


kepada mereka: 
(SW aa Pan ja A OS WE AI NB 1 Kai IA SU) 
“Tidak ada seorang pun yang boleh menghalang-halangi dari Baitullah ini. Dulu, 


seseorang dapat bertemu dengan pembunuh ayahnya dan saudaranya, dan ia 
tidak menghalanginya.” 


Maka mereka menjawab: "Pembunuh ayah-ayah kami pada perang Badar 
tidak boleh masuk ke kawasan kami, sedang kami masih ada di sini." 


Sedang mengenai firman Allah, Tabaraka wa Ta'ala, & WN 8 K3 ,? 
"Dan berusaha untuk merobohkannya?" Ibnu Zaid mengatakan, "Mereka itu 
menghadang orang-orang yang hendak memakmurkan masjid dengan berdzikir 
kepada-Nya dan mendatanginya untuk menuaikan haji dan umrah." 


Karena itu, Allah & berfirman: 
GAN 33 SN Anh NN Ge) II DU Ala LA AN Dor PAR IP 
"Hanya orang-orang yang memakmurkan Aset, masjid Allah yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhir, mendirikan shalat, mensinaikan zakat, dan tidak takut 
(kepada siapa pun) selain kepada Allah." (OS. At-Taubah: 18). 


Yang dimaksud dengan memakmurkan masjid itu bukan hanya sekedar 
menghiasi dan membangun fisiknya saja, tetapi juga dengan berdzikir kepada 
Allah di dalamnya, menegakkan syari'at-Nya, serta menjauhkannya dari najis 
dan syirik. 

Dan firman-Nya, $ 4 Y ú Pe 5 MA OS as b "Mereka itu tidak 
sepatutnya memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah)." Ayar tersebut 
berbentuk berita tetapi bermakna perintah. Artinya, "Jangan kalian perkenankan 
mereka memasuki masjid jika kalian mampu menguasai mereka, kecuali setelah 
ada perdamaian dan pembayaran jizyah. Oleh karena itu, setelah Rasulullah & 
berhasil membebaskan kota Makkah pada tahun berikutnya, yaitu pada tahun 
9 H beliau langsung berseru di tanah lapang di Mina: 
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“Ketahuilah, setelah tahun ini, tidak diperbolehkan seorang musyrik pun me- 
nunaikan ibadah haji dan mengerjakan thawaf dalam kedaan telanjang. Barang- 
siapa yang masih mempunyai masa tinggal, maka pengukuhannya itu berakhir 
sampai habis masanya.” 


Yang demikian itu tidak lain untuk menghormati lingkungan Masjidil- 
haram dan menyucikan negeri yang padanya Rasulullah £ diutus kepada umat 
manusia secara keseluruhan untuk menyampaikan berita gembira sekaligus juga 
peringatan. Itulah penghinaan bagi mereka di dunia, karena balasan itu sesuai 
dengan amal perbuatan. Sebagaimana mereka telah menghalangi orang-orang 
mukmin dari Masjidilharam, maka mereka pun dihalangi darinya. Dan sebagai- 
mana mereka telah mengusir orang-orang mukmin dari Makkah, maka mereka 
pun diusir darinya. 


Firman-Nya, $ mbt 2 NA Şi — 3, p “Dan bagi meraka adzab yang 
besar di akhirat,” karena mereka telah menginjak-injak kehormatan Masjidil- 
haram dan menghinakannya dengan menempatkan berhala-berhala di sekitar- 
nya, berdo'a kepada selain Allah di dalamnya, serta mengerjakan thawaf di 


sana dalam keadaan telanjang, dan perbuatan-perbuatan lainnya yang dibenci 
Allah 88 dan Rasul-Nya. 


Sedangkan ulama yang menafsirkan sebagai Baitulmagdis, maka Ka'ab 
al-Ahbar mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang Nasrani itu ketika berhasil 
mengusai Baitulmaqdis, maka mereka merobohkannya." Dan setelah Allah 3& 
mengutus Nabi Muhammad #, Dia pun menurunkan ayat: 


JA MS UI Ga okay BIA a A ja ap 
| KU OSN 
“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi 


menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk meroboh- 
kannya? Mereka itu tidak sepatutnya memasukinya kecuali dengan rasa takut 


(kepada Allah). " 


Oleh karena itu, tidak ada di muka bumi ini seorang Nasrani pun yang 
berani masuk Baitulmagdis kecuali dalam keadaan takut. As-Suddi mengatakan: 
"Sekarang ini, tidak ada seorang Romawi pun di muka bumi ini yang berani 
memasuki Baitulmagdis melainkan dalam keadaan takut dipenggal lehernya, 
atau ditakutkan dengan pembayaran jizyah yang harus dilaksanakannya." 


Menurut panafsiran as-Suddi, Ikrimah, dan Wa'il bin Dawud, kehinaan 
mereka di dunia itu akan benar-benar terwujud dengan munculnya Imam Mahdi. 
Sedangkan Gatadah menafsirkannya dengan pembayaran jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk. 


Yang benar bahwa kehinaan di dunia itu lebih umum dari semuanya 
itu. Dalam sebuah hadits disebutkan mengenai permohonan perlindungan 
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dari kehinaan dunia dan adzab akhirat. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Bisyir bin Artha'ah, ia menceritakan, Rasulullah & pernah 
memanjatkan do'a: 


~ ° Ta -ọå o o z0 g 2 aat,’ e rrea - 0 ofaa 
( SAN SAS) lum! SP Cp Ug AS op el ya “1 ) 
“Ya Allah, perbaikilah akhir dari segala urusan kami seluruhnya, serta jauh- 
kanlah kami dari kehinaan dunia dan siksa akhirat.” (HR. Ahmiad).“ 


Hadits di atas derajatnya hasan, tetapi tidak terdapat dalam Kutubus 
Sittah. Dan Bisyir bin Artha'ah tidak pernah meriwayatkan hadits kecuali 
hadits ini dan satu lagi yaitu hadits: ( 3 SAN abi Y) “Tidak ada hukuman 
potong tangan didalam peperangan.” 
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu meng- 
hadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rabmat-Nya) 
lagi Mahamengetahui. (OS. 2:115) 
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Ayat ini -wallahu a'lam-, mengandung hiburan bagi Rasulullah & dan 
para sahabatnya yang diusir dari Makkah dan dipisahkan dari masjid dan tempat 
shalat mereka. Dulu Rasulullah $ mengerjakan shalat di Makkah dengan meng- 
hadap ke Baitulmaqdis, sedang Ka'bah berada di hadapannya. Dan ketika hijrah 
ke Madinah, beliau di hadapkan langsung ke Baitulmaqdis selama 16 atau 17 
bulan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyuruhnya menghadap Ka'bah. Oleh 
karena itu, Allah 8£ berfirman, 4 i 43 SIP SE SAN ae di, $ "Dan 
kepunyaan Allah timur dan barat, maka kemanapun kalian menghadap disitulah 
wajah Allah." 


Dalam kitab pad, 4 — UI" Abu Ubaid, Gasim bin Salam PA 
kan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ayat al-Our'an yang pertama kali dinasakh 
dan yang telah diceritakan kepada kami -wallahu a'lam- adalah masalah kiblat." 


Allah 38 berfirman, $ 4) 2 in Ku Sa, Sa dl, ? "Dan 
kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kalian menghadap di 
situlah wajah Allah." Maka Rasulullah & pun menghadap dan mengerjakan 
shalat ke arah Baitulmaqdis dan meninggalkan Baitulatig (Ka'bah). Setelah itu, 
Allah Ta'ala memerintahkannya untuk menghadap ke Baitulatig, dan Dia 


“ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (1169). 
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pun menasakh perintah-Nya untuk menghadap ke Baitulmagdis. Dia pun 
berfirman: 


Ja Ja SKP IP (AS GS GAN pn Jab Dg JP SN Oa Ipa 


Ka Kap pi Un aa 
"Dan dari mana saja engkau keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil- 


haram. Dan di mana saja kalian berada, maka palingkanlah wajah kalian ke arah- 
nya." (QS. Al-Baqarah: 150). 


Ibnu Jarir mengatakan, para ulama yang lain mengemukakan: "Ayat ini 
turun kepada Rasulullah & sebagai pemberian izin dari Allah bagi beliau untuk 
mengerjakan shalat sunnah dengan menghadap ke arah mana saja 1a menghadap, 
ke barat maupun ke timur, sesuai dengan arah perjalanannya, dalam keadaan 
perang sedang berkecamuk, dan dalam keadaan sangat takut." 


Abu Kuraib pernah menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, “Bahwa- 
sanya ia pernah mengerjakan shalat ke arah mana saja binatang ana 
menghadap.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah ng juga melakukan 
hal seperti itu dalam menafsirkan ayat ini, $ 4 Aa, 3 | Kp PSB $ "Maka ke mana 
pun kalian menghadap di situ wajah Allah." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih melalui be- 
berapa jalan dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Dan dalam Kitab Shahihain, 
hadits itu berasal dari Ibnu Umar dan Amir bin Rabi'ah tanpa menyebutkan 
ayat itu. 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari diriwayatkan sebuah hadits 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah ditanya mengenai shalat Khauf dan 
penemuan) shafnya. Lalu ia mengatakan: "Jika rasa takut sudah demikian 
mencekam, maka mereka mengerjakannya dalam keadaan berjalan di atas kaki 
mereka atau sambil berkendaraan, dengan menghadap kiblat atau tidak meng- 
hadapnya." 


Nafi' menuturkan: "Aku tidak mengetahui Ibnu Umar an hal 
itu kecuali bersumber dari Nabi &." 


Permasalahan: 





Dalam riwayat yang mashur dari Imam Syafi'i, dia tidak membeda- 
kan antara perjalanan biasa maupun perjalanan dalam menghadapi musuh. 
Keduanya boleh mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan. Demikian pula 
pendapat Abu Hanifah. Berbeda dengan pendapat Imam Malik dan jama'ah- 
nya. Sedangkan mengenai pengulangan shalat karena adanya kesalahan yang 
tampak jelas dalam menghadap kiblat, maka dalam hal ini terdapat dua area 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Nabi & 


bersabda: 
(3 Aa) Sa) 


“Antara timur dan barat itu adalah kiblat.” Lebih lanjut Imam at-Tirmidzi 
mengatakan: “Derajat hadits ini adalah hasan shahih.” Diceritakan dari Imam 
al-Bukhari, ia mengatakan, hadits ini lebih kuat dan lebih shahih dari hadits 
Abu Ma'syar. Sabda Rasulullah #&: “Antara timur dan barat itu adalah kiblat,” 
menurut Imam at-Tirmidzi diriwayatkan dari beberapa sahabat, di antaranya 
adalah Umar bin al-Khaththab dan Ali bin Ibnu Abbas radhiallahu 'anhum. 


Ibnu Umar mengatakan: "Jika engkau posisikan arah barat berada di 
sebelah kananmu dan arah timur berada di sebelah kirimu, maka di antara ke- 
duanya adalah kiblat, jika engkau mencari kiblat." 


Makna firman Allah 38, $ —z xl. , UN Op "Sesungguhnya Allah Maha: 
luas lagi Mahamengetahui," menurut Ibnu Jarir, bahwa Dia meliputi semua 
makhluk-Nya dengan kecukupan, kedermawanan, dan karunia. Sedangkan 
makna firman-Nya, $ 446 $ “Mahamengetahui," yakni Dia mengetahui semua 
perbuatan makhluk-Nya. Tidak ada satu perbuatan pun yang tersembunyi 
dan luput dari-Nya, tetapi sebaliknya, Dia Mahamengetahui seluruh perbuatan 


mereka. 
i Ers af A a. > A KA oz Aia A gr 
ANN LK Sena 5 RAN ne AAi G 
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Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Mahasuci 
Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah: 
semua tunduk kepada-Nya. (OS. 2:116) Allah pencipta langit dan bumi, dan 
bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia 
hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah". Lalu jadilah ia. (OS. 2:117) 


Ayat ini dan yang berikutnya mencakup bantahan terhadap orang- 
orang Nasrani serta yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik Arab yang menjadikan para malaikat sebagai 
anak-anak perempuan Allah 4. Maka Allah mendustakan pengakuan dan 
pernyataan mereka bahwa Allah mempunyai anak. Maka Dia pun berfirman, 
$ Lu $ "Mahasuci Allah.” Artinya, Allah Mahatinggi, dan bersih dari semua- 
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nya itu. $ 2A, AIN o G i y $ "Bahkan apa yang ada di dalam langit dan 
bumi adalah kepunyaan-Nya." Artinya, persoalaannya tidak seperti yang diada- 
adakan oleh mereka, tetapi kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Dia-lah yang mengendalikan, mencipta- 
kan, memberikan rizki, menentukan takdir, dan memperjalankan mereka 

sesuai dengan kehendak-Nya. Segala sesuatu adalah hamba dan kepunyaan- 
Nya, dan semua kerajaan adalah milik-Nya. Bagaimana mungkin Dia memiliki 

anak dari kalangan mereka, padahal seorang anak itu lahir dari dua hal (jenis) 

yang sama (sebanding), sedang Allah Mahasuci lagi Mahatinggi dan tidak 

mempunyai tandingan, tidak pula memiliki sekutu dalam keagungan dan 

kebesaran-Nya, serta tidak pula Dia mempunyai isteri, lalu bagaimana Dia 

memiliki anak? Sebagaimana yang difirmankan Allah #5: |, 

Eal IL Pay el IS an rt UK Bo APN ALA ha D 
"Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia ti- 


. dak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia mengetahui segala 


sesuatu." (OS. Al-An'aam: 101). 


Melalui ayat-ayat tersebut, Allah 88 telah menetapkan bahwa Dia 
Rabb yang Mahaagung, tiada yang setara dan menyerupai-Nya. Dan segala 
sesuatu selain diri-Nya adalah makluk ciptaan-Nya dan berada di bawah 
pemeliharaan-Nya, lalu bagaimana mungkin Dia mempunyai anak dari ka- 
langan mereka itu? | 


Oleh karena itu, dalam menafsirkan ayat dari surat al-Baqarah ini, Imam 
al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas &, dari Nabi &, beliau bersabda: 


SA se ana BE MAR ne aa Te One 3. Pa P 
Lu D dr A3 — 9 us UN dg aa! Oo! IS AI ai JB) 
Aj BU YA su th Cl, 05 US sai ola Y AE LG 
(AG Ito ia Oi daa 
“Allah Ta'ala berfirman: (Manusia) mendustakan-Ku, padahal tidak sepatutnya 
dia berbuat demikian. Dan dia mencaci-Ku, padahal tidak sepatutnya dia berbuat 
demikian. Adapun perbuatan dustanya terhadap-Ku adalah anggapan bahwa 
Aku tidak sanggup mengembalikannya seperti semula. Sedangkan celaaannya 


terhadap-Ku adalah pernyataannya bahwa Aku mempunyai anak. Mahasuci 
Aku dari mengambil istri dan anak.” (HR. Al-Bukhari). | 


Dalam kitab Shahihain terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Nabi & beliau bersabda: : | 


Cer Aa Got kat (SSI le PAP MAY) 
"Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas gangguan yang didengarnya dari- 


pada Allah, mereka menganggap Allah mempunyai anak, padahal Dia-lah yang 
memberi rizki dan kesehatan kepada mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan firman-Nya, 4 053 3 NS p “Semua tunduk kepada-Nya.” Ibnu 

Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, $o S% ? 
“(Y aitu), ,yang mengerjakan shalat.” Dan berkenaan dengan firman- Nya, 

g o5 a s ? “Semua tunduk kepada-Nya,” Ikrimah dan Abu Malik mengata- 
kan: “Mereka mengakui bahwa Dia-lah yang b berhak diibadahi.” Ibnu Abi 
Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, ayat $ 0,56 5 S $ “(Yaitu), bahwa mereka 
senantiasa berbuat taat.” Ia mengemukakan: “Taatnya orang kafir ialah dengan 
sujud bayangannya, sedangkan orang kafir itu sendiri tidak mau sujud.” Pen- 
dapat ini bersumber dari Mujahid dan merupakan pilihan Ibnu Jarir. Semua 
pendapat ini disatukan dalam satu ungkapan, yaitu: Bahwa al-qunut berarti 
ketaatan dan ketundukan kepada Allah. Dan hal itu terbagi dua, yaitu Syar'i 
(berdasarkan syari’at) dan Qadari (berdasarkan sunnatullah). Sebagaimana 
yang difirmankan Allah 8: 
g JS. pau LH WS Ep og Lula ST BL Ah, $ “Hanya kepada 
Allah segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud (tunduk patuh), baik 
dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud), pula bayang-bayangannya 
pada waktu pagi dan petang bari. " (QS. Ar-Ra'ad: 15). 


Firman Allah 8£, $ AN AJA —3 $ “Allah Pencipta langit dan 
bumi.” Artinya, Dia-lah yang menciptakan keduanya, dengan tanpa adanya 
contoh sebelumnya. Mujahid dan as-Suddi menyatakan: “Hal ini sesuai dengan 
makna yang dituntut secara bahasa.” 

Mengenai firman-Nya, $ 291) SAS 7 xX $ "Allah pencipta langit dan 
bumi," Ibnu Jarir mengatakan, “Makna ayat tersebut adalah "ags si" (yang 
menciptakan keduanya.” Karena sesungguhnya bentuk asalnya berwazan Jas», 
lalu ditashrif menjadi Jas (yang berbuat), sebagaimana J AI ditashrif menjadi 
SAN dan CN menjadi a. Dan kata ¢ 4! berarti pencipta, yang dalam 
pembuatannya tidak meniru bentuk yang sama dan tidak didahului oleh se- 
orang pun. 


Ibnu Jarir menuturkan, dengan demikian, makna ayat ini adalah bahwa 
Allah Mahasuci dari memiliki anak. Dia-lah pemilik semua apa yang ada di langit 
dan bumi ini yang seluruhnya memberikan kesaksian akan keesaan-Nya serta 
mengakui hal itu dengan bersikap taat kepada-Nya. Dia-lah yang menciptakan 
dan mengadakan semua itu tanpa adanya asal dan contoh sebelumnya. Yang 
demikian itu merupakan pemberitahuan yang disampaikan Allah J5 kepada 
hamba-hamba-Nya bahwa di antara yang memberikan kesaksian semacam 
itu adalah Nabi Isa al-Masih yang mereka menisbatkan sebagai anak Allah, 
sekaligus sebagai pemberitahuan kepada mereka bahwa yang menciptakan 
langit dan bumi tanpa asal-usul dan contoh adalah Rabb yang juga menciptakan 
al-Masih Isa $29 tanpa seorang bapak dengan kekuasaan-Nya. Ungkapan 
yang bersumber dari Ibnu Jarir rahimahullah ini, adalah ungkapan yang bagus 
dan benar. 
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Dan firman-Nya, $ o Ka 5 SJ = pat 3 3 9 “Dan jika ia ber- 
kehendak (untuk menciptakan sesuatu, maka cúkuplah Dia hanya mengatakan 
kepadanya, Jadilah,” maka jadilah ia.” Dengan ayat ini, Allah 38 menjelaskan 
kesempurnaan, kemampuan dan keagungan kekuasaan-Nya, di mana jika Dia 
menetapkan sesuatu hal dan menghendaki wujudnya, maka Dia hanya cukup 
mengatakan: "Jadilah," maka jadi dan terwujudlah sesuatu itu sesuai dengan 
yang dikehendaki-Nya. 


Melalui ayat ini pula, Dia mengingatkan bahwa penciptaan Isa WS 

adalah dengan menggunakan satu kalimat, “Kun” (jadilah), maka jadilah ia 
seperti yang diperintahkan-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 
E O S U I S AS oa l pals JAS A e ae JA Old "Sesungguhnya misal 
(penciptaan) Tsa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, Jadilah’ seorang manusia) 
maka jadilah ia." (OS. Ali Imraan: 59). | 
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Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (lang- 
sung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 
kami", Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah mengatakan 
seperti ucapan mereka itu: hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. (QS. 2:118) 


Al-Qurthubi mengemukakan, 4 4 CK yj > “Mengapa Allah tidak 
langsung berbicara dengan kami,” maksudnya, berbicara kepada kami mengenai 
kenabianmu, hai Muhammad. Mengenai hal ini, aku (Ibnu Katsir) katakan, 


“Bahwa penafsiran seperti itu merupakan hal yang jelas dari redaksi ayat ter- 
sebut.” Wallahu a'lam. | 


Mengenai penafsiran Ayat ini, Abu “Aliyah dan ar-Rabi' bin Anas, 
Qatadah, dan as-Suddi mengemukakan: “Hal itu merupakan ucapan kaum 


kafir Arab.” 


bp JE A3 “ul JG WS P "Demikianlah pula orang-orang yang 
sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu," Menurut para 
ulama di atas, mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 
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Adapun dalil yang memperkuat pendapat ini dan bahwa orang-orang 
yang mengatakan, hal tersebut adalah kaum Musyrikin Arab yaitu, firman 
Allah JB: 4 A Ta at Ja Sg y Tap 5 j6 2s es 3 |, » "Apabila datang 
suatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan beriman sehingga 
diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan rasul-rasul 
Allah.'" (QS. Al-An'am: 124). Juga firman-Nya: 


ME PS Jad o a S B3 AN a É a EU ap SP 
S3 ISSI, ht AOA CS a a 
Ja ja Me PLS Ce IP SU AP IA SP Ia 

Mn Can 
“Dan mereka berkata: Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu me- 
mancarkan mata air dari bumi untuk kami. atau kamu mempunyai sebuah kebun 
kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras 
alirannya. Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana 
kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan 
muka dengan kami. Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu 
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hing- 
ga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca.' Katakanlah: Mahasuci 
Rabb-ku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul.” (OS. Al- 


Isra": 90-93). Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan kekufuran orang-orang 
musyrik Arab. 


Dan semua permintaan mereka itu hanyalah merupakan kekufuran 
dan keingkaran semata. Sebagaimana yang dikemukakan oleh umat-umat 
terdahulu sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab dan juga yang lainnya. 
Sebagaimana firman Allah &&: 


PS BS aa AN Sapa TN GA US Kis IP ol AS ang 

| Ge MI 
“Ahlul Kitab meminta kepadamu agar engkan menurunkan kepada mereka sebuah 
kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 


lebih besar dari itu. Mereka berkata: Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata.” (OS. An-Nisaa': 153). 


Dan firman Allah 38, 4 e RE cgis $ "Hati mereka mirip.” Maksudnya, 
hati orang-orang musyrik Arab itu serupa dengan hati orang-orang sebelum 
mereka dalam kekufuran dan keingkaran serta kesombongan mereka. Sebagai- 
mana firman-Nya berikut i ini: 
gob a na Yi a old oa JGN da fu 5S $ 
"Demikianlah tidak seorang pun rasul yang datang kepada orang-orang sebelum 
mereka melainkan mereka mengatakan: 'Ini adalah seorang tukang sihir atan orang 
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gila.' Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenarnya 
mereka adalah kaum yang meampani batas.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 52-53). 


Dan firman-Nya, $ 0,5» e Po a “Sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan ayat-ayat itu kepada kaum yang meyakini.” Artinya, Kami (Allah) 
telah menerangkan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran para Rasul, se- 
hingga tidak diperlukan lagi pertanyaan dan tambahan lain bagi orang-orang 
yang meyakini, membenarkan, dan mengikuti para Rasul, serta memahami 
bahwa apa yang mereka bawa itu adalah dari sisi Allah Tabaraka wa Ta'ala. 
Sedangkan orang yang telah dikunci mati hati dan pendengarannya serta di- 
tutup pandangannya oleh Allah 4, maka mereka inilah yang Allah sebutkan 
dalam firman-Nya: . n 

ea ae e o a ea a 

orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). 


PN g sy A EEA £ 4 w» A A mg 
SA e ES N Da3 Yasa GL a GI 
(011 aa 


Sesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan kebenaran; sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan di- 
minta (pertanggungjawaban) tentang penghuni-penghuni neraka. (OS. 2:119) 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari Nabi #8, beliau 
bersabda: 


Ane aan anne MS ea AK Pee Manga en ae RT 
(CA Gp Gay Kedu OA JE a a BULU p ee SI) 


“Telah diturunkan kepadaku ayat: Sesungguhnya Kami telah mengutusmu 
(Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan.” Beliau 8 bersabda: “(Yaitu) berita gembira berupa surga dan 
peringatan dari api neraka.” 


Dan firman-Nya, $ PA EAR Je Y,? "Dan eka tidak akan 
dimintai (pertanggungjawaban) tentang penghuni neraka." Dibaca oleh mayoritas 
ulama dengan j2, dengan mendomahkan huruf ta (& )yang berkedudukan 


sebagai khabar (predikat), yang berarti, "Kami tidak akan bertanya kepadamu 


mengenai kekufuran orang-orang yang kafir kepadamu." Hal ini sama seperti 
firman-Nya: $ Hae. 2 XII ae Gó $ “Sesungguhnya tugasmu hanyalah 
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menyampaikan, sedang Kami-lah yang menghisab amarah mereka.” (QS. Ar- 
Ra'd: 40). Dan beberapa ayat yang serupa dengan itu. 


Sedangkan ulama lainnya membaca dengan al Be Es 
dengan memfathahkan huruf ta, yang berkedudukan sebagai nahyu (larangan) 
dengan arti, "Janganlah engkau menanyakan keadaan mereka." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, ia menceritakan, 
“Aku pernah bertemu dengan Abdullah bin 'Amr bin 'Ash, lalu kukatakan: 
‘Beritahukan kepadaku mengenai sifat Rasulullah $% yang terdapat di dalam 
kitab Taurat.’ Maka ia pun menjawab: ‘Baik, demi Allah, sesungguhnya beliau 
itu disifati di dalam Taurat seperti sifatnya di dalam al-Qur'an: “Wahai Nabi 
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar gembira, 
dan pemberi peringatan, serta melindungi orang-orang yang ummi.” Engkau 
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, Aku menamaimu Mutawakkil. Tidak kasar 
dalam berbicara, tidak keras hati, tidak berteriak-teriak di pasar, tidak mem- 
balas suatu kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau senantiasa memaafkan 
dan memberikan ampunan. Beliau tidak akan dicabut nyawanya sehingga 
beliau meluruskan millah (agama) yang telah menyimpang dengan mengajak 
agar manusia mengucapkan, Laa Ilaaha illallaah. Maka dengan hal itu akan 
terbuka semua mata yang buta dan telinga-telinga yang tuli serta hati-hati yang 
telah tertutup.” (Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.). 
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemanan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi men- 
jadi pelindung dan penolong bagimu. (OS. 2:120) Orang-orang yang telah 
kami beri al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar 
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (OS. 2:121) 
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, Mengenai firman Allah o5 LŚ $ (Y ang Mahatinggi pujian bagi-Nya): 
TS Sa Yea SN “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan senang kepadamu sehingga kamu mengikuti agama mereka,” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman-Nya itu adalah, “Hai Muhammad, 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu selamanya, 
karena itu tidak usah lagi kau cari hal yang dapat menjadikan mereka rela dan 
sejalan dengan mereka. Akan tetapi arahkan perhatianmu untuk mencapai 
ridha Allah dengan mengajak mereka kepada kebenaran yang kamu diutus 


32? 


dengannya. | 


Dan firman Allah 3S, $ sad A N sih ol 5 $ “Katakanlah: Sesungguh- 
nya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar). Artinya, "Katakanlah, wahai 
Muhammad, sesungguhnya petunjuk Allah yang Dia telah mengutusku dengan- 
nya adalah petunjuk yang sebenarnya, yaitu agama lurus, benar, sempurna, dan 
menyeluruh." 


Oatadah meriwayatkan: Telah disamp aikan kepada kami bahwasanya 
Rasulullah & pernah bersabda: | 


Ge osni 00 038. . -o ;. 2. (3 Dena ao a a P LAN 
HA A a pa Y LAB G et O an a JIN) 
CA 
“Akan tetap ada suatu kelompok dari umatku yang terus berjuang memegang 


teguh kebenaran, di mana orang-orang yang menentang mereka tidak dapat mem- 
beri mudharat kepada mereka, sehingga datang perintah (keputusan) Allah." 


Penulis (Ibnu Katsir) mengatakan, hadits tersebut dikeluarkan dalam 
kitab Shahih, dari “Abdullah bin 'Amr. 


TAI AW da SS GAN Aa ATA LAH cd, $ "Dan sesung: 
guhnya jika engkau mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu." 
Dalam ayat tersebut terdapat ancaman keras bagi umat yang mengikuti cara- 
cara orang-orang Yahudi dan Nasrani setelah umat ini mengetahui isi al- 
Our'an dan as-Sunnah. Kita memohon perlindungan kepada Allah dari hal itu. 
Khithab (sasaran pembicaraan) dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah $, 
tetapi perintahnya ditujukan kepada umatnya. 


Mayoritas para fuqaha menggunakan firman Allah $, $ 4 3 y 
"Sehingga engkau mengikuti agama mereka," sebagai dalil bahwa semua kekufur- 
an itu adalah satu Millah (agama), karena Allah telah menggunakan kata Millah 
dalam bentuk mufrad (tunggal) seperti juga yang difirmankan Allah Ta'ala: 
$ E S> S 9 "Bagi kalian agama kalian dan bagiku agamaku. " (QS. Al- 
Kafirun: 6). 
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Berdasarkan hal itu, tidak ada saling mewarisi harta warisan antara orang- 
orang muslim dengan orang-orang kafir. Sementara masing-masing dari mereka 
berhak mengambil warisan dari kaum kerabatnya baik yang satu agama mau- 
pun tidak (asal bukan agama Islam. P°"t), karena mereka semua adalah satu 
millah (kepercayaan). Ini merupakan pendapat Imam Syafi'1, Abu Hanifah, 
dan Ahmad dalam sebuah riwayatnya. 


Dalam riwayat lain Imam Ahmad berpendapat seperti pendapat Imam 
Malik, “Bahwasanya antara dua pemeluk agama yang berbeda tidak boleh 
saling mewarisi, sebagaimana yang dij elaskan dalam hadits Rasulullah £.” 
Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah 85, $ «4 55 £ 5 S "MEA ii D "Orang-orang 
yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan 
yang sebenarnya." Dari Qatadah, bahwa Sa'id meriwayatkan: "Mereka itu 
adalah para sahabat Rasulullah &." 


Abul ‘Aliyah mengatakan, Ibnu Mas'ud mengemukakan: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya yang dimaksud dengan mem- 
bacanya dengan bacaan yang sebenarnya, adalah menghalalkan apa yang dihalal- 
kan-Nya dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya serta membacanya 
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah Ta'ala, tidak mengubah kalimat dari 
tempatnya, dan tidak menafsirkan satu kata pun dengan penafsiran yang tidak 
seharusnya." 





Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Mereka mengamalkan ayat-ayat muh- 
kam di dalam al-Qur'an dan beriman dengan ayat-ayat mutasyabihat yang ada 
di dalamnya, serta menyerahkan hal-hal yang sulit difahami kepada yang me- 
ngetahuinya." 


Mengenai firman-Nya, P a 15 $ "Mereka membacanya dengan 
bacaan yang sebenarnya. ' 'Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: “(Maksud ayat itu adalah), mereka mengikutinya dengan sebenar- 
benarnya.” Setelah itu Ibnu Abbas membaca ayat, $ LA 13) ys $ "Dan bulan 
apabila mengiringinya," (OS. Asy-Syams: 2), ia mengatakan, (kata W pada 
ayat ini maksudnya) yaitu mengikuun ya 


Firman Allah Ta'ala, $ & oya JA Pi d "Mereka itu beriman kepadanya, í 

merupakan kbabar (penjelasan) dari firman-Nya, $ #96 35 B5 ASI : AA Cm 

"Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka membacanya 
dengan bacaan yang sebenarnya." Artinya, “Barangsiapa di antara Ahlul Kitab 
yang menegakkan kitab Allah yang diturunkan kepada para nabi terdahulu 
dengan sebenar-benarnya, maka ia akan beriman kepada apa yang engkau bawa, 
hai Tana Sebagaimana firman Allah #£: 
$ e CA A e t AT aan A eel ESTEE A3 ? 
“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (bukum) Taurat, Injil, 
dan (al-Qur'an), yang diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka, niscaya 
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mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” 
(QS. Al-Maa-idah: 66). 


| Artinya jika kalian benar-benar menegakkan (mengamalkan) Taurat, 
Injil, dan al-Qur'an, beriman kepadanya dengan sebenar-benarnya, serta mem- 
benarkan kandungannya yang memuat berita-berita mengenai pengutusan Nabi 
Muhammad &, sifat-sifatnya, perintah untuk mengikutinya dan membantu 
serta mendukungnya, niscaya hal itu akan menuntun kalian kepada kebenaran 
dan menjadikan kalian mengikuti kebaikan di dunia dan di akhirat, sebagaimana 
firman Allah »3 & Je: 2 Tg Aa | , 

K JAN a Bi s e N A ID DAE iD ait) 
orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 
dapatkan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." (OS. Al- 
A'raaf: 157). 


Dan dalam hadits shahih Muslim disebutkan, Rasulullah & bersabda: 





CE O pan 3 olr Mg N s. ozar f EE A r k 2 
Ya SAI Sl KA — aa Ona A SAI) 
E ğ Ae at 8 0.4 
| (SAJA ag eh 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang dari umat 
ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengar tentang aku, lalu ia tidak 
beriman kepadaku, melainkan ia akan masuk neraka." 


MAN ID A2 3 3 3 3 LS LT AE ASET A3 AE ALE ALE ALE ALA Aa 


An AN GT 2G Gt a G ror ATR, LN, Aa UU ja 
(ea Ia Ve ya HP yudi GA Se TN Ore 
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AN 2 peños Zr Brrr 7 
A oaa aa Iy anaa Cani Y Jie 


Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Ku-anugerahkan kepada- 
mu dan Aku telah melebihkan kamu atas segala umat. (QS. 2:122) Dan takut- 
lab kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat menggantikan 
orang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya 
dan tidak akan memberi manfa'at suatu syafa'at kepadanya dan tidak (pula) 
mereka akan ditolong. (QS. 2:123) 


Ayat yang serupa dengan ayat ini telah dikemukakan penafsirannya pada 
bagian awal dari surat al-Baqarah. Diulangnya ayat ini di sini dimaksudkan un- 
tuk memberikan penegasan sekaligus perintah untuk mengikuti Rasulullah &, 
seorang nabi yang ummi (tidak bisa baca-tulis). 
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Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia.” 
Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku.” Allah ber- 
firman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zhalim". (QS. 
2:124) 


Allah 3 berfirman 2 mengingatkan akan kemuliaan Nabi Ibrahim, ke- 
kasih-Nya, 4, € US, £, AI JD 31, $ "Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji 
Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan). " Artinya, wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik dan Ahlul Kitab yang 
mengaku sebagai penganut agama Ibrahim, padahal mereka tidak mengikuti 
agama itu. Bahwa sesungguhnya yang berada pada agama Ibrahim dan tegak 
di atasnya adalah engkau dan orang-orang mukmin yang bersamamu, maka 
ceritakanlah kepada mereka ujian yang ditimpakan Allah Æ kepada Ibrahim 


berupa berbagai perintah dan larangan. 


44b $ "Kemudian Ibrahim menunaikannya. " Maksudnya, maka Nabi 
Ibrahim s8 pun menjalankan semuanya itu, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
bi si Al? "Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?” (QS. An- 
Najm: 37) Maksudnya, dia “Je č% œL- melaksanakan setiap apa yang dibeban- 
kan kepadanya. 


Dan firman-Nya, 4 OIS } "Dengan beberapa kalimat," yaitu dengan 
seluruh syariat (ketetapan), perintah, dan larangan-Nya. Karena kalimat, bisa 
dimaksudkan kalimat gadariyah (kalimat Allah yang berupa ketetapan takdir- 
Nya), seperti halnya firman Allah Ta' ala mengenai Maryam pdi Leste: 
$ aastal ia Sya Ea 3 PARE EA Ca ,$ "Dania (Maryam) membenarkan 
kalimat-kalimat Rabb-nya dan kitab-kitab -Nya, dan adalah ia termasuk orang- 
orang yang taat." (OS. At-Tahrim: 12). 

Yang dimaksud dengan kalimat pada ayat ini adalah kalimat syar'iyyah, 
sebagaimana firman-Nya: $ YG) is WT, LIS e4, > "Sempurna sudah 


kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil." (OS. Al- 
An'aam: 115). 


Maksudnya adalah kalimat-kalimat (ketentuan-ketentuan) Allah Ta'ala 
yang bersifat syari'at, dan itu bisa berupa berita yang benar maupun perintah 
untuk berbuat adil, jika itu berupa perintah atau larangan. Sebagaimana pada 
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ayat ini, $ A6 AUK Um SE 3, $ “Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji 
Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan). Kemudian ia me: 
nunaikannya. " 


Selanjutnya Allah #€ berfirman, $ CG) LU Sa SA > "Sesungguhnya 
Aku akan menjadikamu imam bagi seluruh umat manusia. " Yaitu sebagai balasan 
atas apa yang telah dikerjakannya. Karena ia telah menjalankan perintah dan 
meninggalkan larangan-Nya, maka Allah menjadikannya sebagai panutan dan 
imam bagi manusia yang selalu diikuti jejaknya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan kalimat-kalimat yang 
diujikan Allah Ta'ala kepada Ibrahim $&&. Mengenai hal itu telah terdapat 
beberapa riwayat dari Ibnu Abbas æ». ) 


Abdur Razag menceritakan dari Mu'mmar, dari Qatadah, Ibnu Abbas 
mengatakan, artinya: "Allah mengujinya dengan manasik haji." Dan mengenai 
firman Allah Ta'ala, § oS 4, a SE 31, $ “Dan ingatlah ketika Ibrahim 
diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan). ” Abdur Razaq 
juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Allah mengujinya dengan 
Thaharah, yaitu lima hal di bagian kepala, dan lima hal lagi di bagian badan. 
Di bagian kepala itu adalah, pemotongan kumis, madhmadhah (berkumur) 
istinsyaag (menghirup air ke dalam hidung), bersiwak, dan menyela-nyelai 
janggut (dengan air). Dan lima hal di bagian badan adalah memotong kuku, 
mencukur bulu kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak, serta mencuci bekas 
buang air besar dan bekas buang air kecil dengan air 


Berkenaan dengan hal tersebut, aku (Ibnu Katsir) katakan, yang hampir 
sama dengan pendapat ini adalah apa yang terdapat dalam sebuah hadits dalam 
Kitab Shahih Muslim dari Aisyah radhiallahu 'anha, ia bercerita, Rasulullah #8 
telah bersabda: 


ass naj dan, Sr Aa s a a 5 ahii A) 


a a a ig JAN a g bS 
"Sepuluh hal yang termasuk fitrah: mencukur kumis, memanjangkan jenggot, 
bersiwak, istinsyaqul maa (menghirup air ke dalam hidung), memotong kuku, 
menyela-nyela (menyuci jari-jemari), mencabut bulu ketiak, mencukur rambut 
kemaluan dan intighasul maa (hemat dalam penggunaan air)." Mush'ab bin 
Syaibah mengatakan: dan aku lupa yang kesepuluh, mungkin hal itu adalah 
madhmadh (berkumur)." (HR. Muslim). 


Berkenaan dengan hadits di atas, Wagi' mengatakan: "Gj A istinja'". 


RA dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim hadis dari Abu 
Hurairah &5, dari Nabi &8, beliau bersabda: 
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"Fitrah itu ada lima: berkhitan, mencukur rambut kemaluan, memendekkan 
kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak." Lafadz hadits ini dari 
Imam Muslim. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah, ia menceritakan, Hasan al-Bashri 
pernah menuturkan: "Demi Allah, Allah telah menguji Ibrahim dengan suatu 
masalah, lalu ia bersabar atasnya. Diuji dengan bintang, matahari, dan bulan dan 
ia mampu melampauinya dengan baik. Ia tahu bahwa Rabb-nya tidak akan per- 
nah lenyap, kemudian ia mengarahkan wajahnya kepada Rabb yang mencipta- 
kan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar dan dia bukan 
dari golongan orang-orang musyrik. Setelah itu, Allah mengujinya dengan hijrah, 
di mana ia pergi dari negeri dan kaumnya dengan niat hijrah karena Allah Ta'ala, 
hingga ia sampai ke Syam. Kemudian dia diuji dengan api (yaitu dibakar) sebelum 
hijrah, dia pun menghadapinya dengan penuh kesabaran. Selain itu, Allah me- 
merintahkan menyembelih pan (Ismail), dan berkhitan, lalu ia pun ber- 
sabar atasnya.' 


~ 


Al-Ourthubi mengemukakan, di dalam kitab al-Muwattha' dan juga 
kitab-kitab lainnya, dari Yahya bin Sa'id, bahwa ia pernah mendengar Sa'id 
bin Musayyab berkata: “Ibrahim $*9 adalah orang yang pertama kali berkhitan, 
menjamu tamu, memotong kuku, mencukur kumis, dan yang pertama kali ber- 
uban rambutnya. Dan ketika melihat uban di rambutnya, maka ia pun bertanya: 
“Apa ini? Ia pun berkata: Ini adalah kewibawaan. “Ya Rabb, tambahkanlah 
ubanku, ujar Ibrahim.” 


Abu Ja'far bin Jarir mengatakan: "Kesimpulannya, dapat dikatakan bah- 
wa yang dimaksud dengan kalimat-kalimat itu adalah seluruh apa yang disebut- 
kan atau boleh juga sebagian darinya. Tetapi tidak boleh memastikan bagian 
tertentu darinya kecuali berdasarkan hadits atau ima'. Dalam hal ini, tidak ada 
khabar shahih yang dinukil baik oleh satu ahli hadits ataupun oleh beberapa 
ahli hadits." 


| Firman Allah 4g, 4 5 Dh ya JB "Ibrahim berkata, (dan, aku mohon juga) 
dari keturunanku," Allah Ta'ala pun menjawab, $ SANA sat JG Y "Janji-Ku 
(ini) tidak mengenai orang-orang yang zhalim." Ketika Allah Ta'ala, menjadikan- 
nya sebagai imam, Ibrahim memohon kep ada Allah agar para imam sepening- 
galnya berasal dari keturunannya. Maka permohonannya itu dikabulkan dan 
Allah Ta'ala memberitahukan bahwa di antara keturunannya itu akan ada orang- 
orang yang zhalim, dan mereka ini tidak akan termasuk dalam janji-Nya dan 
tidak akan menjadi imam (pemimpin) sepeninggalnya yang patut dijadikan te- 
ladan. Dalil yang menjadi dasar dikabulkannya permohonan II Ibrahim itu adalah 
firman Allah $£ dalam surat a-Ankabur: $ SSI, 53 3 2 ae $ "Dan Kami 
berikan kenabian dan al-Kitab kepada keturanannya. " (QS. Al-Ankabuut: 27). 
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Dengan demikian, setiap nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala sepeninggal- 
nya adalah berasal dari keturunan Ibrahim, dan setiap kitab yang diturunkan- 
Nya akan diberikan pada keturunannya pula. 


Sedangkan mengenai firman-Nya yang berbunyi, 4 si Kake JEY ES 
"Allah berfirman, Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim,” para 
ulama masih berbeda pendapat. Khashif meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman- -Nya, KSB ca48 JUL Y JEP “Allah berfirman, Janji-Ku ini tidak 
mengenai orang-orang yang zhalim,”” ia mengemukakan, Allah Ta'ala me- 
nyampaikan, bahwasannya akan ada di antara keturunanmu itu Orang Orang 
yang zhalim. 


Masih bela dengan ayat ini, $ SANA SI JE Y Jé $ “Allah ber- 
firman, Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim,” Ibnu Abi Nujaih 
meriwayatkan dari Mujahid, artinya, Allah berfirman: “Aku tidak memiliki 
pemimpin yang zhalim." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, "Aku tidak 
akan menjadikan pemimpin yang zhalim untuk diikuti." 


Juga berhubungan dengan firman-Nya, $ “natal SS JG Y ? "Janji-Ku 
ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim, " Sa'id bin Jubair mengatakan, 
“Maksudnya adalah bahwa orang musyrik itu tidak akan menjadi pemimpin.” 


Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan: "Janji Allah yang diikatkan ke- 
pada hamba-hamba-Nya adalah agama-Nya. Artinya, agama-Nya tidak akan 
mengenai orang-orang yang , zhalim. 1 Tidakkah anda mendengar Dia telah ber- 
firman, $ Oxs dil ag yaa Log yag abi Saya AH SU? Kami limpahkan 
keberkatan atasnya dan atas Ishak. Dan di antara anak cucunya ada yang berbuat 
baik dan ada pula yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata." Arunya, 
Hai Ibrahim, tidak semua keturunanmu itu berada dalam kebenaran." 


Demikian juga yang diriwayatkan dari Abu al- Aliyah, Atha', dan 
Mugatil bin Hayyan. Masih mengenai firman-Nya, & —JWI (a42 JS YP 
o -Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim," as-Suddi mengatakan, 

a65" (janji-Ku berarti " 52" (kenabian dari-Ku). 


Ibnu Jarir memilih berpendapat bahwasanya ayat ini meskipun secara 
lahiriyah merupakan berita bahwa janji Allah untuk mengangkat pemimpin, 
tidak akan mencakup orang yang zhalim, namun ayat itu juga mengandung 
pemberitahuan dari Allah Ta ala bagi Ibrahim %3 bahwasanya akan ada di 
antara keturunannya itu orang yang zhalim kepada dirinya sendiri, sebagai- 
mana yang dikemukakan sebelumnya dari Mujahid dan lain-lainnya. Wallahu 
a'lam. 


Ibnu Khuwaiz Mindad al-Maliki mengatakan: "Orang yang zhalim tidak 
patut menjadi khalifah, hakim, mufti Pe fatwa), saksi, dan tidak juga 
perawi hadits." 
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Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat ber- 
kumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebagian 
maqam Ibrahim tempat shalat. 


Berhubungan dengan firman Allah 8%, 4 4 TG 3 ES 3 "Dan 
ingatlah ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia," al-Aufi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Mereka 
merasa tidak terpenuhi hajat (keinginan)nya di sana, mereka datang, lalu 


pulang ke keluarganya, dan kemudian kembali lagi." 


Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu Abbas, $ pú UE $ artinya 
tempat mereka berkumpul. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Berkenaan dengan makna itu, seorang penyair pernah mengemukakan: 


BI Ulah RU La ad 9 Gua SA Jar 


Baitullah dijadikan tempat berkumpul bagi mereka. 
Tetapi selamanya mereka tetap merasa belum puas akan keperluannya 


di Baitullah. 


Mengenai firman-Nya, $ AB SGP, dalam riwayat yang lain, Sa'id bin 
Jubair, Ikrimah, Oatadah, dan Atha' al-Khurasani a “Artinya, 
tempat berkumpul bersama-sama.” Sedangkan firman-Nya, $ & , $, menurut 
adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Artinya, keamanan bagi 
manusia.” 


Abu Ja'far ar-Razi D dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, 
mengenai firman-Nya, 4G, A se CA 1, $ "Dan ingatlah ketika Kami 
menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan sebagai 
tempat yang aman," ia mengemukakan, "Yaitu aman dari musuh dan dari mem- 
bawa senjata di sana. Padahal dahulu, pada zaman Jahiliyah, orang-orang saling 
merampas di sekitarnya, sedang di Baitullah mereka aman tidak dirampas." 


Dan diriwayatkan dari Mujahid, Atha', as-Suddi, Qatadah, dan Rabi' bin 
Anas, mereka mengatakan, "Barangsiapa memasuki Baitullah, maka ia aman." 


Makna yang terkandung dari penafsiran para ulama di atas adalah, 
bahwa Allah & menyebutkan kemuliaan Baitullah dan beberapa hal yang 
Dia sifatkan padanya, baik secara syar'i (syariat) maupun gadari (sunatullah), 
yakni kedudukannya sebagai tempat berkumpulnya manusia. Atau dengan 
kata lain, menjadi tempat yang dirindukan oleh jiwa-jiwa manusia, dan bukan 
sekedar untuk memenuhi hajat (keperluan), terhadap Baitullah, meskipun 
setiap tahun mereka datang ke sana dalam rangka memenuhi panggilan Allah 


D 
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Ta'ala, semua itu tidak lain adalah berkat do'a khalil (kekasih)-Nya, Ibrahim 
s8 dalam firman-Nya: 


GA saat JAR a LA un keg) so EIIE SA UG, 

S maag aan Ju Isu) bon BS NAN GA SN 4 SP AI 
DA SAR D II LI LI SI SAS 
Kas JAN PP bg AA, TE Pond 

“Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah) 
yang dihormati. Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rizkilah 
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami 
lahirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. Segala puji bagi Allah yang telah meng- 
anugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Rabbku, 
benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) do'a. Ya Rabb-ku, jadikanlah 


aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Rabb kami, 
perkenankan do'aku.” (OS. Ibrahim: 37-40). 


Allah Ta'ala menyifati Baitullah sebagai tempat yang aman. Barangsiapa 
memasukinya, ia akan aman. Meskipun ia telah berbuat apa pun dan kemudian 
masuk ke sana, maka ia akan aman. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam pernah 
menceritakan: "Ada seseorang bertemu dengan pembunuh ayah dan saudaranya 
di Baitullah, maka orang itu tidak menghadangnya, sebagaimana yang dikisah- 
kan dalam surat al-Maidah dalam firman-Nya: 
$ s Ls el PA Si pa d “Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah 
suci itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia.” (QS. Al- 
Maa-idah: 97). Artinya, Allah melindungi mereka disebabkan pengagungan- 
nya dari melakukan perbuatan jahat. 


Melalui ayat ini juga Allah 3 mengingatkan tentang maqam Ibrahim 
yang diikuti dengan perintah untuk mengerjakan shalat di sana. Dalam hal itu 
Dia berfirman, $ Ka 2 A ia oy Il, $ "Dan jadikanlah sebagian magam 
Ibrahim tempat shalat. ' Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang 
dimaksud dengan ' maqam” itu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, $ da mala p a es, $ “Dan jadikanlah 
ua mi maqam Ibrahim tempat shalat,” ia mengatakan: "Yang dimaksud 
dengan maqam Ibrahim adalah tanah suci secara keseluruhan." 


Imam al-Bukhari mengatakan: (dalam kitab shahihnya yaitu) bab firman 
Allah, $ da a P os Isl, $ "Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim 
tempat shalat,” Artinya tempat berkumpul dan kembali. 
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Umar bin Khaththab 
pernah berkata: "Aku mendapat persetujuan dari Rabb-ku dalam tiga perkara, 
atau Rabb-ku menyetujuiku dalam tiga hal. (Yaitu ketika) aku berkata: “Ya 
Rasulullah, seandainya engkau jadikan sebagian maqam Ibrahim sebagai tempat 
shalat, maka turunlah ayat, $ Le ca el op | pa 4” Lalu aku berkata: 
“Ya Rasulullah, banyak orang yang masuk menemuimu, ada yang baik dan 
ada pula yang jahat. Seandainya engkau menyuruh “Ummahatul Mukminin” 
untuk berhijab. Maka Allah pun menurunkan ayat hijab.” Lebih lanjut Umar 
bin Khaththab & mengatakan, dan aku pernah mendengar mengenai teguran 
yang diberikan Nabi # kepada sebagian isterinya. Lalu aku masuk menemui 
mereka dan kukatakan, “Kalian berhenti, atau Allah akan memberikan ganti 
kepada Rasul-Nya wanita-wanita yang lebih baik daripada kalian.” Hingga 
akhirnya aku mendatangi salah satu isterinya, maka ia pun berkata: “Ya Umar, 
Rasulullah & tidak menegur isteri-isterinya sehingga engkau menegur mereka.” 
Maka Allah pun menurunkan ayat: 

g oahi NS a SSL 01 nd Tika Nabi menceraikan kalian, 
boleh jadi Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang baik 
dari kalian, yang patuh.” (QS. At-Tahriim: 5). 


Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu Umar, dari 
Umar bin Khaththab radhiyallahu anhuma, ia mengatakan, "Aku telah disetujui 
oleh Rabb-ku dalam tiga hal, yaitu: mengenai hijab, tawanan perang Badar, dan 
maqam Ibrahim." (HR. Muslim). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir &, ia menceritakan, Rasulullah &, 
mengusap ar-rukn (Hajar Aswad) dengan tangannya, lalu beliau berlari kecil 
(ketika thawaf) tiga putaran dan berjalan kakı empat ae Kemudian beliau 
menuju ke magam Ibrahim seraya membaca, $ Le: «215 pa ak, $ "Dan 
jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat." Setelah itu beliau memposisi- 
kan maqam Ibrahim di antara dirinya dengan Baitullah, lalu beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat. Hadits ini adalah penggalan dari hadits panjang yang di- 
riwayatkan Muslim, dalam kitab Shahihnya. 


Dan Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Amru bin Dinar, 
katanya: Aku pernah mendengar Ibnu Umar bercerita, "Rasulullah $ ketika 
tiba, beliau mengerjakan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali dan mengerjakan 
shalat dua rakaat di belakang agam Ibrahim." 

Hadits-hadits di atas itu semuanya menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan magam di sini adalah batu yang dahulu dijadikan Ibrahim sebagai 
pijakan untuk membangun Ka'bah ketika temboknya sudah meninggi. Dan 


bekas telapak kakinya itu tetap tampak dan dikenal oleh masyarakat Arab 
pada zaman Jahiliyah. Oleh karena itu, Abu Thalib dalam sya'irnya berujar: 
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Dan bekas pijakan kaki Ibrahim di atas batu besar nan keras masih basah. 
Dengan kedua kakinya yang telanjang tanpa sandal. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Husain al-Baihaqi, meriwayat- 
kan dari Aisyah radiallahu 'anha, “Bahwa magam itu pada masa Rasulullah & 


dan Abu Bakar & melekat pada Baitullah (Ka'bah), kemudian Umar bin 
Khaththab  memundurkannya. Isnad hadits ini shahih, wallahu a'lam. 
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D ea ei ke ahi 
Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlahb 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, i'tikaf, ruku', dan yang sujud. 
(OS. 2:125) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdo'a: "Ya Rabb-ku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rizki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang kafir pun Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali". (OS. 2:126) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggi- 
kan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdo'a): "Ya 
Rabb kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkau- 
lah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 2:127) Ya Rabb kami, 
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada-Mu dan (jadikan- 
lah) di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu dan tun- 
jukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah baji kami, dan 
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terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 2:128) 


Mengenai firman-Nya, $ Jen PA Us, $ "Dan telah Kami 
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail," Hasan al-Bashri mengatakan, "Allah 
Ta'ala menyuruh keduanya untuk membersihkan Baitullah dari segala macam 
kotoran dan najis sehingga tidak ada sedikit pun yang mengenai bagiannya." 


Ibnu Juraij pernah bertanya kepada “Atha: "Apa yang dimaksud dengan 
2445 dalam ayat tersebut?” “Atha menjawab: “Maksudnya adalah perintah- -Nya.” 


Secara lahiriyah, kata ini dijadikan muta addi (transitif) dengan kata 
Aa karena ia bermakna: “Telah Kami kemukakan dan wahyukan.” 


Dan mengenai firman-Nya, $ is wi, Ol AN pa žb ofẹ 'Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf dan yang i'tikaf, "Sa'id bin Jubair me- 
riwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Yaitu dari berhala-berhala.” 


Masih mengenai firman-Nya tersebut, $ Sail) Sa žb $ "Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf," Mujahid dan Sa'id bin Jubair mengata- 
kan: "Yaitu dibersihkan dari berhala-berhala, ucapan kegi, kata dusta, dan kotoran." 


Sedangkan firman-Nya, $ oh $ "Untuk orang-orang yang mengerjakan 
thawaf, "sudah demikian jelas bahwa thawaf itu dikerjakan di Baitullah. 


Menurut Said bin Jubair, firman-Nya, $ P $ “Untuk orang-orang 
yang mengerjakan thawaf,” yakni orang yang datang dari luar, sedangkan firman- 
Nya, 4 SW, $ "Dan untuk orang-orang yang beri 'tikaf," yaitu orang-orang 
yang mukim disana. 


Demikian juga diriwayatkan dari Qatadah dan Rabi' bin Anas, kedua- 
nya menafsiran kata 4 7413, $ dengan penduduk yang menetap di sana, 
sebagaimana dikatakan Sa'id bin Jubair. 


Masih mengenai firman-Nya, $ SAS JP "Dan untuk orang-orang yang 
beri tikaf," Yahya al-Gatthan meriwayatkan dari Abdul Malik (dia adalah Ibnu 
Abi Sulaiman), dari ‘Atha, ia mengatakan: “Mereka yang datang dari segala kota 
lalu bermukim di sana.” Dia pun (“Atha) mengatakan kepada kami ketika ber- 


diam di sana: “Kalian termasuk orang-orang yang beri'tikaf.” 


Waki' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, "Jika seseorang 


duduk, maka ia sudah termasuk $ gus úi $ “Orang yang beri'tikaf.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Hamad bin Salamah memberitahu 
kami, Tsabit memberitahu kami, katanya: “Kami pernah mengatakan kepada 
Abdullah bin Ubaid bin Umair: "Aku harus berbicara kepada Amir (Gubernur) 
agar dia melarang orang-orang yang tidur di Masjidilharam, karena mereka 
itu junub dan berhadats." Maka ia pun berkata: "Jangan lakukan, karena Ibnu 
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Umar pernah ditanya mengenai keberadaan mereka itu, maka beliau men- 
jawab bahwa mereka itu termasuk orang-orang yang beri'tikaf." 


Berkenaan dengan hal di atas penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Dalam 
kitab Shahih telah ditegaskan, bahwasanya Ibnu Umar pernah tidur di Masjid 
Nabawi, ketika ia masih bujang. 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ s pel SIS "Orang-orang yang 
ruku' dan sujud," Waki' menceritakan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Jika 
ja mengerjakan shalat berarti ia termasuk orang-orang yang ruku' dan sujud." 
Hal senada juga dikemukakan oleh Atha' dan Qatadah. 


Berkenaan dengan firman-Nya, $ (s | Kab old "Bersihkanlah rumah-Ku," 
as-Suddi mengatakan, “(Yaitu) hendaklah k kalian berdua (Ibrahim dan Ismail) 
membangun rumah-Ku untuk orang-orang yang mengerjakan thawaf." 


Ringkasnya, Allah 88 memerintahkan kepada Ibrahim dan Ismail 
SEN G41 agar membangun Ka'bah atas nama-Nya semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi orang-orang yang mengerjakan thawaf dan beri'tikaf di sana 
serta orang-orang yang mengerjakan ruku' dan sujud dalam shalat. 


Para ahli figih berbeda pendapat perihal manakah yang lebih utama shalat 
atau tawaf di Baitullah? Imam Malik rahimahullahu berpendapat, bagi penduduk 
kota-kota lain, thawaf di Baitullah itu lebih utama. Sedangkan jumhurul fugaha' 
berpendapat, secara mutlak bahwa shalat di Baitullah lebih utama. Alasan 
kedua pendapat ini dimuat dalam kitab al-Ahkam (hukum-hukum). 


Maksud dari ayat ini adalah penolakan terhadap orang-orang musyrik 
yang menyekutukan Allah & di Baitullah, yang sengaja dibangun sebagai 
tempat untuk beribadah kepada-Nya semata. Selain itu, orang-orang kafir 
itu menghalangi orang-orang mukmin darinya, sebagaimana firman Allah 


Tatan | 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik 
yang bermukim di sana maupun di padang pasir, dan barangsiapa yang bermaksud 


di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (QS. Al-Hajj: 25) 


Setelah itu disebutkan bahwa Baitullah itu dibangun bagi orang yang 
beribadah kepada Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya, baik dengan cara 
thawaf maupun shalat. Lalu di dalam surat al-Hajj disebutkan tiga darı bagian- 
nya, yaitu: qiyam (berdiri), ruku', dan sujud. Dalam surat itu Allah Ta'ala tidak 
menyebutkan Ne t", karena Dia telah mendahuluinya dengan firman-Nya, 
Q oI y a AS Tya è "Baik yang bermukim di sana maupun di padang pasir. ' 


D 
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Sedangkan dalam surat al-Bagarah ini disebutkan "7 4t-l" (yang me- 
ngerjakan thawaf), "4 WI" (yang beri'tikaf), dan disebutkan pula ruku' dan 
sujud tanpa disebutkan giyam (berdiri), karena telah diketahui bahwa, tidak 
ada ruku' maupun sujud kecuali setelah giyam. 


Musa bin Imran #8 dan juga nabi-nabi lainnya pernah menunaikan 
ibadah haji, sebagaimana diterangkan Rasulullah #8, yang ma'shum, yang tidak 
pernah berbicara berdasarkan hawa nafsu, $ -» (-3V!  0|$ "Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (QS. An-Najm: 4). 


' Penyucian masjid itu didasarkan pada ayat ini (al-Baqarah: 125), dan juga 
pada firman Allah 8: Pa an Ra “3 
g JUI ae Ga á memang a gè Siis Bp data yi $? "Bertasbih kepada 
Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut 
nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan petang hari." (QS. An-Nuur: 36). 


Dan juga berdasarkan sunnah Nabi yaitu beberapa hadits yang me- 
merintahkan penyucian Baitullah, perawatannya, dan pemeliharaannya dari 
segala macam kotoran, najis, dan sebagainya. Oleh karena itu, Rasulullah 


bersabda: 
(AA ap 5 Semen Kana Wi!) 


"Sesungguhnya masjid itu didirikan untuk tujuan pendiriannya."” 


Dan mengenai masalah itu, penulis telah menghimpunnya dalam satu 
buku khusus, dan segala puji bagi Allah. 

, Dan firman Allah S8: aa 
KA SBI AA pa TPA TA AN Ga TN SAI Ck Kei ab 105 La 383p 
"Dan ingatlah ketika Ibrahim berdoa, "Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri 
yang aman sentosa. Dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya 


yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari akhir." Imam Abu Ja'far 
bin Jarir meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, bahwa, Rasulullah & bersabda: 


“AS os s - d Z me r Or r AR PA Aa oy M aef y “a Pa “0 o 2 
Beban sk Ga a Sd Th p — canal g dn Al Ol ) 
(awa ad Yy 


"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Baitullah sebagai tanah haram 
dan tempat yang aman. Dan sesungguhnya aku pun telah menjadikan kota 
Madinah sebagai tanah haram, di antara kedua batasnya, dan tidak boleh di- 
buru binatang buruannya, dan tidak boleh pula dipotong pepohonannya." 
(HR. An-Nasa'i dan Muslim). 


” Diriwayatkan Imam Muslim. Hadits tersebut permulaannya adalah bahwa Nabi & usai me- 

.ngerjakan shalat, ada seseorang yang berdiri seraya berucap, "Siapa yang dapat memberitahu- 

kan di mana unta merah." Maka Nabi & berujar, "Engkau tidak akan menemukannya, karena 
ia didirikan..." 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, katanya "Jika para sahabat me-: 
nyaksikan buah pertama dari sebuah pohon, maka mereka segera membawanya 
kehadapan Rasulullah &. Dan ketika mengambilnya, beliau berdoa: 


Sabu Gelo A Í I IG Sa D RN) 
aK Ns HI) Oey SAE IL Dela UYA SAE NYI Ul ii Hah 
c Aaa iling IK IGS G Jio AN Su 


"Ya Allah, berkahilah kami pada buah-buahan kami, pada kota kami dan berkahi 
pula kami pada sha' dan mudd kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah 
hamba-Mu, kekasih-Mu, dan nabi-Mu. Dan bahwasanya aku ini adalah hamba- 
Mu dan nabi-Mu. Ibrahim telah berdoa untuk Makkah, dan aku berdoa untuk 
Madinah seperti ia berdoa untuk Makkah, dan keberkahan juga sepertinya." 


Kemudian beliau memanggil anak kecil, dan memberikan buah £ tersebut 
kepadanya. Dan menurut lafadz Imam Muslim disebutkan, "57 Sp “ke 
berkahan bersama keberkahan.” Kemudian beliau memberikan buah itu lh 
anak paling kecil yang hadir di sana. 


Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Anas bin Malik, 
katanya, Rasulullah # pernah bersabda kepada Abu Thalhah: "Tolong carikan 
untukku salah seorang dari pemuda kalian yang akan membantuku." Lalu Abu 
Thalhah pergi dengan memboncengku di belakangnya. Maka aku pun melayani 
Rasulullah £ setiap kali beliau singgah. Dalam hadits tersebut, Anas bin Malik 
menyebutkan, kemudian beliau berangkat hingga ketika gunung Uhud tampak 
olehnya, maka beliau bersabda: 


(aa Ca Ja Ny 

"Inilah gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya." Dan ketika 
mendekati kota Madinah, beliau pun bersabda: 

SB DAA ti PAGI AP Jin el ini OA A) 

(Any ala 

“Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan sebagai tanah haram pada yang ada di 


antara kedua gunungnya, sebagaimana Ibrahim telah menj jadikan Makkah se- 
bagai tanah haram. Ya Allah, berkahilah mereka pada sha' dan mudd mereka." 


Dan dalam lafazh lain dari al-Bukhari dan Muslim disebutkan: 


CRA e aa SR DN AI — DI 


"Ya Allah, berkahilah mereka dalam takaran mereka, berkahilah mereka dalam 
sha', dan berkahilah dalam mudd mereka." Al-Bukhari memberikan tambahan, 
"Yakni penduduk Madinah." 


gea 
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Masih menurut riwayat Imam Bukhari dan Muslim, dari Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


(ASI La San dalan GLA A Jari Ki) | 
"Ya Allah, berikanlah kepada Madinah dua kali lipat berkah yang telah Engkau 
berikan kepada Mekkah." 
Dari Abdullah bin Zaid bin aa #5, Nabi 88, bersabda: 


PA rJ 


TING Sa Kai 3 CS EA ag AG Bag SA Ap BA ol) 
(LIS KAN Ea G Jia Agate Mal 


"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci) 
dan mendoakannya, dan aku menjadikan Kota Madinah sebagai tanah haram 
(suci) sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci). Dan 
aku pun mendoakan untuk Madinah (supaya mendapat berkah) dalam mudd 
dan sha'nya sebagaimana Ibrahim telah mendo'akan untuk Makkah." (HR. 
Al-Bukhari). 


Sedangkan menurut lafazh Imam Muslim Rasulullah & bersabda: 
Is IS KAA (PUS Kata AP Hlh ARI Gay SAP AG Ol) 
(iKa JAN aal a G G Jis BEA) lo IOS 
"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kota Mekkah sebagai tanah haram 
dan mendoakan penduduknya. Dan sesungguhnya aku juga menjadikan kota 
Madinah sebagai tanah haram sebagaimana Ibrahim telah menjadikan kota 
Makkah sebagai tanah haram. Dan aku mendoakan (agar diberikan keberkahan) 


pada sha' dan muddnya, dua kali lipat dari do'a yang dipanjatkan Ibrahim untuk 
penduduk Makkah." (HR. Muslim). 


Dari Abu Sa'id æ, bahwa Nabi & bersabda: 
Dog 7 Ore Ser aro Sa 3 05 M Pe Se Man Ke A r . Da SANG 
“ga AA Grade pr dika! aa a SI UN Gland aS KA OI » 


D 


sa pa Ga RAY) AA a a i 3 NE Oi 
Jai AN AA PS Du Meta HE Bi HN Lea HO Bui A 
(3S 


"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram. Dan 
aku juga menjadikan Madinah sebagai tanah haram di antara ke dua batasnya, 
tidak boleh menumpahkan darah di sana, tidak boleh juga membawa senjata 
untuk berperang, dan tidak boleh juga dipotong pohonnya kecuali untuk 
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makanan ternak saja. Ya Allah, berkahilah kami di kota kami. Ya Allah, ber- 
kahilah kami dalam sha' dan mudd kami. Ya Allah, jadikanlah setiap keberkahan 
mengandung dua keberkahan." (HR. Muslim). 


Hadits yang membahas dijadikannya Madinah sebagai kota suci cukup 
banyak. Di sini kami hanya menyebutkan beberapa saja, yang berkaitan dengan 
pengharaman Nabi Ibrahim 858 terhadap kota Makkah, sesuai dengan ayat 
al-Qur'an yang sedang kami bahas. 


Dan orang-orang yang berpendapat bahwa pengharaman kota Makkah 
itu diberikan melalui lisan Nabi Ibrahim #8, berpegang pada hadits-hadits 
tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa kota Makkah menjadi haram 
(suci) sejak diciptakannya bumi. Dan inilah pendapat yang lebih jelas, dan 
kuat. Wallahu a'lam. 


Ada juga hadits lain yang menunjukkan bahwa Allah #£ telah meng- 
haramkan kota Mekkah sebelum penciptaan langit dan bumi, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim melalui sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &5, ia berkata, Rasulullah # per- 
nah bersabda pada waktu pembebasan kota Mekkah: 


o7 f anana o a E A oed a a N ada a 
Ph IA Ha Pu aG S PIY Ned G ay i a JI Na Ol) 
NA NG a a I A d ada A S aa J ia 
aa Y iba bal Yy oigo ig IG Á AS D a 

| (AE au NY 
"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen- 
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah 
sampai hari kiamat kelak. Allah tidak membolehkan peperangan di dalamnya 
bagi seorang pun sebelumku, dan tidak juga membolehkanku kecuali sesaat 
pada siang hari. Negeri ini haram melalu pengharaman-Nya sampai hari kiamat 
kelak. Tidak boleh ditebang pepohonannya, tidak boleh diburu binatang 
buruannya, serta tidak boleh diambil barang temuannya kecuali bagi orang 


yang berkendak memberitahukannya kepada orang banyak, tidak boleh juga 
dicabut rerumputannya." (HR. Al-Bukhari). 


Ibnu Abbas mengatakan: "Ya Rasulullah, kecuali idzkhar (Walang), karena 
dibutuhkan oleh tukang besi, dan juga untuk rumah-rumah mereka." Maka 
beliau pun bersabda: "Ya, kecuali idzkhar"”." (HR. Muslim). 


Dari Abu Syuraih al-Adawi, ia pernah mengatakan kepada Amr bin 
Sa'id, yang mengirimkan utusan ke Makkah, "Izinkahlah aku, wahai Amir 


“Jenis tumbuhan yang harum aromanya, ilalang. 
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untuk memberitahu kepadamu ucapan Rasulullah £& pada keesokan harinya 
setelah hari pembebasan kota Makkah, yang aku dengar langsung dengan 
kedua telingaku, kufahami hingga lubuk hatiku, dan kusaksikan dengan kedua 
mataku ketika beliau menyampaikannya. Beliau memanjatkan pujian kepada 
Allah, lalu beliau bersabda: 


o pi i ab PESAN EN sa Pai ya Wa x ol) 


ri Ir 


ù) Aa An Ipa) Ja ya Ie Oh SA a ak V3 Va Uli 


r Ir O 


(Hi Si Jaan aki AAA a asal 


"Sesungguhnya Makkah telah diharamkan (disucikan) Allah dan tidak di- 


haramkan oleh manusia (kaum musyrikin). Oleh karena itu, tidak dibolehkan 
bagi seorang pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpah- 
kan darah di sana dan tidak boleh juga memotong pohonnya. Jika seseorang 
membolehkan untuk berperang karena Rasulullah $ pernah berperang di 
sana, maka katakanlah: ‘Sesungguhnya Allah hanya mengizinkan Rasul-Nya 
saja (untuk berperang di sana) dan tidak memberikan izin kepada kalian.’ 
Allah memberikan izin kepadaku hanya sesaat pada siang hari. Dan pada 
hari ini pengharaman kota Makkah kembali lagi sebagaimana kemarin. Maka 


hendaklah orang yang hadir di sini menyampaikan (berita ini) kepada orang 
yang tidak hadir." 


Maka ditanyakan oi Abu Syuraih: "Apakah yang dikatakan Amir 
kepadamu?" Ia menjawab: "Aku lebih mengetahui hal itu daripada kamu, wahai 
Abu Syuraih. Sesungguhnya Tanah Haram tidak melindungi orang yang dur- 
haka, dan tidak pula orang yang melarikan diri karena membunuh dan tidak 
pula karena menimbulkan kerusakan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Jika yang demikian itu sudah diketahui, maka tidak ada pertentangan 
antara hadits-hadits yang menunjukkan bahwa Allah telah mengharamkan 
Makkah pada hari penciptaan langit dan bumi dengan hadits-hadits yang menun- 
jukkan bahwa Nabi Ibrahim $&&! telah mengharamkan (menyucikan) Makkah, 
karena Ibrahim menyampaikan dari Allah ketetapan dan pengharaman-Nya 
terhadap kota ini. Dan Mekkah, masih dan akan terus menjadi negeri haram 
(suci) di sisi Allah sebelum Ibrahim #8! membangunnya, sebagaimana Rasulullah 
& telah tertulis di sisi Allah sebagai Nabi terakhir, dan bahwa Nabi Adam 48 
akan terlempar (diturunkan) k ke tanah-Nya. Namun demikian, Ibrahim $49) 
berdoa: € 2 Yu, re csi S9 "Ya Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang 
rasul dari kalangan mereka sendiri." Maka Allah pun mengabulkan doa Ibrahim 


tersebut (dengan mengutus Rasul) yang sudah ada dalam pengetahuan-Nya 
dan maaa ketentuan-Nya. 


* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (2091). 
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Firman Allah Ta'ala yang memberitahukan mengenai Ibrahim yang 
berdo'a, $ ls G ih p 0,9 “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini, negeri yang 
aman sentosa.” Artinya, aman dari rasa takut. Maksudnya, penduduknya tidak 
merasa takut. Dan Allah Ta'ala telah memenuhi hal itu baik menurut syari'at 
maupun takdir. Sebagaimana firman-Nya: Una SA ad “Barangsiapa 
yang Nan (Baitullah), makai ia akan aman, QS,- Ali To 97). Juga 

b 


firman-Nya: $ LA 2 sale a Mer a ‘> "Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia di sekitarnya rampok- 
merampok.” (QS. Al-Ankabut: 67) Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainya, dan 
telah dikemukkan sebelumnya hadits-hadits yang mengharamkan peperangan 
di sana. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang diriwayat- 
kan dari Jabir, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


22 y an H a Tak un UA 
CTAN aLa s oi a IE) 
"Tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk membawa senjata di Makkah." 


Dalam surat al-Baqarah ini, Ibrahim %68 berdoa: $ Úis 13 h p> 2 
"Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa," Artinya, jadi- 
kanlah tempat ini sebagai negeri yang aman. Do'a ini tepat, karena do'a ini 
(diucapkan) sebelum pembangunan Ka'bah. Dan dalam surat Ibrahim, Allah $$ 
berfirman: $ Us JII Iis JL ng l zl JE s $ "Dan ingatlah ketika Ibrahim 
berdo'a: Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman.”" (OS. Ibrahim: 
35). Hal ini pun sesuai (tepat), karena -wallahu a'lam-, kemungkinan do'a ini 
dipanjatkan untuk kedua kalinya setelah pembangunan Baitullah (Ka'bah), 
dan didiami oleh para penghuninya, serta setelah kelahiran Ishak, yang usianya 
tiga belas tahun lebih mudah daripada Ismail. Oleh karena itu, pada akhir 
do'anya, Ibrahim 3% mengucapkan: 
g TE Sa 22 Ol Se Jar S Í pe á, Sala A E 9 "Segala puji 
bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tuaku Ismail dan Ishak. 
Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) doa." 


(OS. Ibrahim: 39). 


Nana firman-Nya: 
Jl of e I5 BEG ja J3 AN Tr i a Ae Sa | ORSR 


E a a AE 
"Dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di 
antara mereka kepada Allah dan hari akhir.” Allah berfirman: ‘Dan kepada orang 
kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa 
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-Baqarah: 126). 
Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abul Aliyah, 
dari Ubay bin Ka'ab, mengenai firman-Nya: 
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Ka wa 2 pe alie D sea : S6 un as "a, Jé $ "Allah berfirman, Dan 
kepada orang-orang yang kafir pun a beri kesenangan sementara, kemudian Aku 
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali,” ia me- 
ngatakan, “(Kalimat) ini adalah ucapan Allah 3.” Hal itu juga menjadi pen- 
dapat Mujahid dan Ikrimah. Dan hal ini pula yang dibenarkan oleh Ibnu Jarir 
rahimahullah. 


Dan firman-Nya, $ P esis Gia (5 #9 “Kemudian Aku | 
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk- bak tempat kembali.” Arti- 
nya, setelah diberikan kenikmatan dan dibentangkan baginya kemewahan hidup 
di dunia, kemudian Kami giring ia menjalani siksa neraka, dan neraka adalah 
seburuk-buruk tempat kembali. Maksudnya, Allah $% menunda dan memberi- 
kan tangguh kepada mereka, kemudian menyiksa mereka sebagai balasan dari 
Allah yang Mahaps erkasa lagi Mahakuasa. Sebagaimana firman-Nya: 

KR Is p Gitas AA A LI AS A S5 $ “Dan berapa banyak kota 
yang Aku atik f(adzab-Ku) kepadanya, yang penduduknya zhalim. Ke- 
mudian Aku adzab mereka, dan hanya kepadaKu-lah kembalinya (segala sesuatu). ” 
(QS. Al-Hajj: 48). 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda: 


Cr A (AL dil Gp Anta s3 KAI) 
"Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas gangguan yang didengarnya dari- 
pada (sabarnya) Allah. Mereka menyatakan bahwa Allah mempunyai anak, se- 


dang Dia-lah yang memberikan rizki dan kesehatan kepada mereka." (HR. 
Bukhari dan Muslim) Dan dalam hadits Shahih diriwayatkan, Rasulullah & 


bersabda: 
Bea 2 2 sgt 
(Eh SAI Lb dad MO!) 


“Sesungguhnya Allah memberikan tangguh kepada orang zhalim hingga jika 
Dia mengadzabnya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau 
Na firman Allah #: 

Hina Al sial ab: MS AI Tp ar) isl UUS, $ "Dan begitulah adzab 
Rabb-mu, pabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras." (OS. Huud: 102). 


Sedangkan firman Allah 85: 
Aa SAI Gue Ina Ki TA A Aa KRI Ri SEA 
a a a a D ia Je sa A a 
ea a in ala 
"Dan ingatlah, ketika Ibrahim meninggikan dasar-dasar Baitullah bersama Ismail 


seraya berdoa: Ya Rabb kami terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya 
Engkaulah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. Ya Rabb kami, jadikanlah 
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kami berdua orang-orang yang tunduk patuh kepada-Mu (dan jadikanlah) di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu. Dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat kami. 


Sesungguhnya Engkaulah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang " (OS. 
Al-Bagarah: 127-128). 


Kata "iea" dalam ayat di atas merupakan jamak dari kata P 
yang berarti tiang dan pondasi. Artinya, Allah 4£ berfirman, “Hai Muhammad, 
katakanlah kepada kaummu mengenai pembangunan Baitullah yang dilakukan 
oleh Ibrahim dan Ismail dan peninggian pondasi oleh keduanya, dan keduanya 
pun berdoa, $ + Aaa coi Tý t o LS, $ "Ya Rabb kami terimalah dari 
kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui." 


Dan yang benar bahwa Ibrahim dan Ismail meninggikan pondasi dan 
mengatakan apa yang akan diterangkan pada pembahasan berikut ini. Mengenai 
hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits yang akan kami kemukakan di 
sini, lalu kami sertai dengan beberapa atsar (riwayat) yang berkenaan dengan 


masalah ini. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas &, ia menuturkan: 
Wanita pertama yang membuat ikat pinggang adalah ibu Ismail, hal itu ia 
lakukan agar dapat menutupi jejak kakinya dari Sarah. Kemudian Ibrahim mem- 
bawa isteri dan puteranya, Ismail, yang masih disusuinya. Hingga akhirnya 
Ibrahim menepatkan keduanya di dekat Baitullah di sisi sebuah pohon besar di 
atas sumur Zamzam di bagian atas Masjidilharam. Dan pada saat itu di Makkah 
tidak ada seorang pun, dan tidak ada air. Beliau meninggalkan keduanya, setelah 
meletakkan sebuah kantong yang berisi kurma dan tempat dari kulit yang berisi 
air. Kemudian Ibrahim melangkah pergi, lalu Hajar pun menyusulnya seraya 
bertanya: "Wahai Ibrahim, ke mana engkau akan pergi (apakah) engkau (akan) 
meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang pun manusia dan tidak 
ada sesuatu pun?" Hajar terus-menerus menanyakan hal itu, dan Ibrahim tidak 
menoleh kepadanya. Maka Hajar bertanya kembali: "Apakah Allah yang me- 
nyuruhmu melakukan ini?" "Ya," jawab Ibrahim. Hajar pun berucap: "Kalau 
memang demikian, Dia tidak akan mengabaikan kami." 

Selanjutnya Hajar pun kembali, dan Ibrahim pun terus berjalan hingga 
ketika sampai di sebuah bukit, di mana mereka tidak melihatnya, beliau meng- 


hadapkan wajahnya ke Baitullah, lalu berdoa dengan beberapa doa, seraya meng- 
angkat kedua tangannya dan mengucapkan: | 


NA D an ena 3 AE an ne Ne ma an ie maka 3 ot na 

ya SAE Ja SA Lali UAN Dai PN AR 
Kon ea OA Aa malah ea ya AI 

"Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 


lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah) yang 
dihormati. Ya Rabb kami, (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
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maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berikanlah 
rizki kepada mereka dari buah-buahan, mudah-mudah mereka bersyukur." (OS. 
Ibrahim: 37). 


Lalu Hajar menyusui Ismail dan meminum dari air tersebut, dan ketika 
air yang di dalam kantong itu sudah habis, ia pun merasa kehausan, demikian 
pula puteranya, maka dilihatnya putranya merengek-rengek kehausan. Ke- 
mudian ia pergi karena tidak tega melihatnya. Selanjutnya ia menemukan 
Shafa, gunung yang paling dekat dengannya, maka ia pun berdiri di atasnya, 
dan kemudian menghadap ke lembah sambil melihat-melihat, adakah seseorang, 
tetapi dia tidak melihat seorang pun. Setelah itu ia turun dari Shafa, hingga 
ketika sampai di lembah, dia mengangkat ujung bajunya dan berusaha keras 
seperti orang yang berjuang mati-matian hingga berhasil melewati lembah, 
lalu mendatangi Marwah, dan kemudian berdiri di atasnya sembari melihat, 
apakah ada seseorang yang dapat dilihatnya? Tetapi dia tidak melihat seorang 
pun, hingga dia melakukan hal itu tujuh kali." 


Ibnu Abbas mengatakan, Nabi # berkata: 
(II aa WIN) 


"Karena hal inilah orang-orang melakukan sa'i di antara keduanya (Shafa 
dan Marwah)." 


Ketika mendekati Marwah, ia mendengar sebuah suara. Ia pun berkata, 
"Diam." -maksudnya ditujukan pada dirinya sendiri-. Kemudian ia berusaha 
mendengar lagi hingga ia pun mendengarnya. Lalu ia berkata, "Engkau telah 
memperdengarkan. Adakah Engkau dapat menolong?" Tiba-tiba ia mendapatkan 
malaikat di tempat sumber air Zamzam. Kemudian malaikat itu menggali tanah 
dengan tumitnya, dalam riwayat lain dengan sayapnya, sehingga muncullah air. 


DT TI A 


Selanjutnya ia membendung air dengan tangannya seperti ini. Ia men- 
ciduk dan memasukkan air itu ke tempatnya. Dan air itu terus mengalir deras 
setelah ia menciduknya." 


Ibnu Abbas mengatakan, Nabi $% bersabda: 
D A Pe DUA A II ass 
IS -shli ia DA d S JG yi a ES y In amal TI Pp) 
(ama UP pp) 


"Semoga Allah melimpakah rahmat kepada ibunya Ismail, jika saja ia mem- 
biarkan Zamzam -atau Beliau bersabda: “Seandainya ia tidak menciduk airnya- 
niscaya Zamzam menjadi mata air yang mengalir." 









Lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan, kemudian ia meminum air itu 
dan menyusui anaknya. Lalu malaikat berkata kepadanya: "Janganlah engkau 
khawatir akan disia-siakan, karena di sini terdapat sebuah rumah Allah yang 
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akan dibangun oleh anak ini dan bapaknya. Dan sesungguhnya Allah tidak 
akan menelantarkan penduduknya. 


Rumah Allah itu posisinya lebih tinggi dari permukaan bumi, seperti 
sebuah anak bukit yang diterpa banjir sehingga mengikis bagian kiri dan 
kanannya. Kondisi ibu Ismail itu terus demikian, sampai sekelompok Bani 
Jurhum atau sebuah keluarga dari kalangan Bani Jurhum melewati mereka, 
datang melalui jalan Keda'. Kemudian mereka mendiami daerah Makkah yang 
paling bawah, lalu mereka melihat seekor burung berputar di angkasa. Dan 
mereka pun berkata: "Burung itu pasti sedang mengitari air, karena kita me- 
ngenal lembah ini tidak ada air." Mereka pun mengutus satu atau dua orang 
utusan. Ternyata utusan itu menemukan air. Lalu mereka kembali dan mem- 
beritahukan perihal air tersebut. Maka mereka pun datang. 


Ibnu Abbas selanjutnya menceritakan, Ibu Ismail ketika itu masih 
berada di sumber air itu. Maka mereka pun bertanya kepadanya: "Apakah 
engkau mengizinkan kami untuk singgah di sini?" "Ya, tetapi kalian tidak 
berhak atas air ini," jawab ibu Ismail. Mereka pun menyahut: "Baiklah." Ke- 
mudian lanjut Ibnu Abbas, Nabi 8 pun bersabda: "Maka ibu Ismail menerima 
mereka, karena ia memerlukan teman." Selanjutnya mereka pun singgah di 
sana dan mengirimkan utusan kepada keluarga mereka, hingga mereka juga 
datang dan menetap di sana bersama mereka, sehingga berdirilah beberapa 
rumah. | 


Akhirnya sang bayi (Ismail) pun tumbuh besar dan belajar bahasa Arab 
dari mereka serta menjadi seorang yang paling dihargai dan dikagumi, ketika 
menginjak usia remaja. Setelah dewasa mereka menikahkannya dengan seorang 
wanita dari kalangan mereka. Setelah itu, ibu Ismail meninggal dunia. Setelah 
Ismail menikah, Ibrahim pun datang untuk mencari keluarga yang dulu 
ditinggalkannya, tetapi ia tidak menemukan Ismail di sana. Lalu Ibrahim 
menanyakan keberadaan Ismail kepada isterinya (menantu Ibrahim), maka 
isteri Ismail itu menjawab: "Ia sedang pergi mencari nafkah untuk kami," 
Kemudian Ibrahim menanyakan perihal kehidupan dan keadaan mereka, 
maka isterinya itupun menjawab: "Kami berada dalam kondisi buruk, kami 
hidup dalam kesusahan dan kesulitan." Ia mengeluh kepada Ibrahim. Maka 
Ibrahim pun berpesan: "Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya 
dan katakan kepadanya agar merubah ambang pintunya." 


Ketika Ismail datang, seolah-olah ia merasakan sesuatu, kemudian ber- 
tanya: "Apakah ada orang yang datang mengunjungimu?" "Ya, kami didatangi 
seorang yang sudah tua, begini dan begitu, lalu ia menanyakan kepada kami 
mengenai dirimu, dan aku memberitahukannya, selain itu ia pun menanyakan 
ihwal kehidupan kita di sini, maka aku pun menjawab bahwa di sini kita hidup 
dalam kesulitan dan kesusahan," jawab isterinya. "Apakah ia berpesan sesuatu 
kepadamu?" tanya Ismail. Isterinya pun menjawab: "Ia menitipkan salam 
untuk aku sampaikan kepadamu dan menyuruhmu agar merubah ambang 
pintu rumahmu." 
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Ibnu Abbas pun melanjutkan ceritanya, pada saat itulah keduanya 
meninggikan pondasi Baitullah. Ismail mengangkat batu, sedang Ibrahim 
memasangnya. Hingga ketika bangunan itu sudah tinggi, dia datangkan sebuah 
batu, dan dia meletakkannya untuk dijadikan pijakan. Ibrahim pun berdiri di 


atasnya sambil memasang batu, sementara Ismail menyodorkan batu kepada- 


nya. Keduanya pun berdo'a, $ al geal AU ES 9 "Ya Rabb kami 
terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. " 


Ibnu Abbas meneruskan, maka keduanya terus membangun hingga ke- 
duanya NN keseluruhan bangunan Baitullah, seraya keduanya ber- 
'doa, $ AI masal | ai Ja 5,9 "Ya Rabb kami terimalah dari kami (amalan 
kami), sesungguhnya Engkaulah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui." 


Al-Bukhari berkata, firman Allah Ig: 
Ge SA La Lela — AI S9 “Dan ingatlah, ketika Ibrahim me- 
ninggikan dasar- sa Baitullah bersama Ismail.” YAA" berarti landasan, jama' 
dari "3425", sedang a | Cya Ael a a a yang sudah 
manupause) adalah; jama' dari ": 


aet", 
Dari Aisyah radhiallahu 'anha , isteri Rasulullah $$, bahwa Rasulullah 
pernah bersabda: 


aa yai ei A ie sh o s dh 

“Tidakkah engkau menyaksikan bahwa kaummu ketika memb ingui Baitullah 
telah mengurangi pondasi bangunan Ibrahim.” | 

Lalu aku (Aisyah) tanyakan: “Ya Rasulullah, apakah engkau tidak me- 

ngembalikannya ke pondasi (yang dibangun oleh) Ibrahim?” Beliau menjawab: 

“Seandainya kaummu itu bukan orang-orang yang baru saja melepaskan ke- 


kafirannya, (pasti aku akan melakukannya).” 


Kemudian Abdullah bin Umar berkata: “Jika benar Aisyah mendengar 
itu langsung dari Rasulullah &, tentu aku tidak melihat Rasulullah & meninggal- 
kan menyentuh dua rukun yang berada setelah hijir, hanya saja bangunan Ka bah 
tidak sempurna menurut asas bangunan Ibrahim #5.” (HR. Al-Bukhari dalam 
kitab haji, dari al-Ga nabi, Muslim, dan an-Nasa 1) 

Muslim pun meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu ‘anba, dari Nabi $$, 
beliau bersabda: 


1 Fata BEN G3 SA a a Map DIY) 
(PA SS, pu in Sam s 


"Seandainya kaummu itu tidak baru saja mengalami masa Jahiliyah -atau beliau 
mengatakan, kekufuran- niscaya aku akan menginfakkan simpanan Ka'bah 
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di jalan Allah, dan akan aku jadikan pintunya sejajar dengan tanah, dan aku 
memasukkan ke dalamnya hijir (hijir Ismail)." 


Bukhari meriwayatkan dari al-Aswad, katanya, Ibnu Zubair pernah 
berkata kepadaku, "Aisyah menyampaikan berita rahasia kepadamu, lalu apa 
yang disampaikannya kepadamu mengenai Ka'bah?" Al-Aswad menjawab: 
"Aisyah pernah bercerita, Nabi & pernah bersabda: "Ya Aisyah, kalau seandai- 
nya kaummu itu tidak berdekatan dengan masa mereka (Jahiliyah) -Ibnu Zubair 
mengatakan, dengan kekufuran- niscaya aku akan merobohkan Ka'bah, lalu 
kubuatkan dua pintu untuknya, satu pintu sebagai jalan masuk bagi orang- 
orang, dan pintu lainnya menjadi jalan keluar mereka." Maka Ibnu Zubair 
pun mengerjakannya. (HR. Al-Bukhari). 


Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 
anha, katanya Rasulullah #& bersabda kepadaku: "Seandainya kaummu itu tidak 
baru saja melepaskan kekufurannya, maka aku pasti akan membongkar Ka'bah 
dan akan aku bangun sesuai dengan pondasi Ibrahim. Sesungguhnya orang- 
orang Ouraisy ketika membangun Baitullah ini telah mengurangi pondasinya, 
dan aku juga akan membuatkan untuknya pintu keluar." (HR. Muslim). 


Masih menurut Imam Muslim, ia menceritakan, Muhammad bin Hatim 
memberitahuku dari Sa'id bin Mina', ia bercerita, aku mendengar Abdullah bin 
Zubair, ia menuturkan, bibiku, yakni Aisyah radhiallahu 'anha, pernah mem- 
beritahuku, bahwa Rasulullah £ bersabda: "Ya Aisyah, seandainya kaummu 
itu tidak baru saja lepas dari kemusyrikan, niscaya aku akan robohkan Ka'bah, 
lalu aku dekatkan ke tanah, dan kubuatkan untuknya satu pintu menghadap 
ke timur dan satu pintu lainya menghadap ke barat, lalu akan kutambahkan 


enam hasta dari hijir Ismail. Karena kaum Quraisy telah menguranginya ketika 


membangun Ka'bah tersebut." (HR. Muslim). 


Kisah orang-orang Quraisy membangun Ka'bah beberapa lama se- 


telah meninggalnya Ibrahim dan Lima tahun sebelum diutusnya Rasulullah &. 


Ketika Rasulullah £ berusia tiga puluh lima tahun, beliau ikut memin- 
dahkan batu bersama orang-orang Guraisy. 


Dalam kitab as-Stirah, Muhammad bin Ishak bin Yasar menceritakan, 
ketika Rasulullah ## berusia tiga puluh lima tahun, orang-orang Quraisy ber- 
kumpul untuk merenovasi Ka'bah. Mereka ingin melakukan hal itu untuk mem- 
berikan atap pada bangunan Ka'bah tersebut. Sementara mereka takut meroboh- 
kannya. Padahal bangunannya ketika itu hanya berupa tumpukan batu yang 
sedikit lebih tinggi dari ukuran orang sedang berdiri. Lalu mereka bermaksud 
untuk meninggikannya dan memberinya atap. Hal itu mereka lakukan, karena 
ada beberapa orang yang mencuri simpanan Ka'bah yang berada di dalam 
sebuah sumur di dalam Ka'bah. Harta simpanan Ka'bah itu ditemukan pada 
Duwaik maula Bani Malih bin Amr dari Kabilah Khuza'ah, maka orang-orang 


Quraisy memotong tangannya. 
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Ismail pun berujar: "Ia adalah ayahku. Ia menyuruhku untuk mencerai- 
kanmu, karena itu kembalilah engkau kepada keluargamu." Maka Ismail pun 
menceraikannya, lalu mengawini wanita lain dari Bani Jurhum. 


PU. 


Ibrahim tidak mengunjungi mereka selama beberapa waktu. Setelah itu 
Ibrahim mendatanginya, namun ia tidak juga mendapatinya. Kemudian ia me- 
nemui isterinya dan menanyakan perihal keadaan Ismail. Maka isterinya pun 
menjawab: "Ia sedang pergi mencari nafkah untuk kami." "Bagaimana keadaan 
dan kehidupan kalian?" tanya Ibrahim. Isteri Ismail menjawab: "Kami baik-baik 
saja dan berkecukupan." Seraya memuji (bersyukur kepada) Allah 3g. 


Kemudian Ibrahim bertanya: "Apa yang kalian makan?" Isteri Ismail 
menjawab: "Kami memakan daging." "Apa yang kalian minum?" lanjut Ibrahim. 
Isteri Ismail menjawab: "Air." Kemudian Ibrahim berdoa: "Ya Allah, berkatilah 
mereka pada daging dan air." 

Selanjutnya Nabi ££ bersabda: "Pada saat itu, mereka belum mempunyai 
akan mendoakannya supaya mereka diberikan berkah pada biji-bijian itu." 
Lebih lanjut Ibnu Abbas berkata, “Untuk di luar Makkah, tidak ada seorang 
pun sanggup hanya mengkonsumsi kedua jenis makanan itu saja. 


Ibrahim berpesan: "Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepada- 
nya dan suruh 1a untuk memperkokoh ambang pintunya." Ketika datang, 
Ismail bertanya: "Apakah ada orang yang datang mengunjungimu?" Isterinya 
menjawab, "Ya, ada orang tua yang berpenampilan sangat bagus -seraya memuji 
Ibrahim- dan ia menanyakan kepadaku perihal dirimu, lalu kuberitahukan. 
Setelah itupun ia menanyakan perihal kehidupan kita. Maka kujawab bahwa 
kita baik-baik saja." "Apakah ia berpesan sesuatu hal kepadamu?" tanya Ismail. 
Isterinya menjawab: "Ya, ia menyampaikan salam kepadamu dan menyuruhmu 
agar memperkokoh ambang pintu pintumu." 


Lalu Ismail berkata: "Ia adalah ayahku. Engkaulah ambang pintu yang 
dimaksud. Ia menyuruhku untuk tetap hidup rukun bersamamu." 


Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka selama beberapa waktu. Se- 
telah itu, ia datang kembali, sedang Ismail tengah meraut anak panah di bawah 
pohon besar dekat sumur Zamzam. Ketika melihatnya, Ismail bangkit, hingga 
keduanya melakukan apa yang biasa dilakukan oleh anak dengan ayahnya dan 
ayah dengan anaknya (jika bertemu). 


Ibrahim berkata: "Wahai Ismail, sesungguhnya Allah memerintahkan 
sesuatu kepadaku." "Laksanakanlah apa yang telah diperintahkan Rabb-mu itu," 
sahut Ismail. Ibrahim pun bertanya: "Apakah engkau akan membantuku?" "Aku 
pasti akan membantumu," jawab Ismail. Ibrahim bertutur: "Sesungguhnya Allah 
menyuruhku untuk membangun sebuah rumah di sini." Seraya menunjuk ke 
anak bukit kecil yang lebih tinggi dari sekelilingnya. 
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Pada saat yang sama ada sebuah kapal milik seorang pedagang dari 
Romawi terdampar di Jeddah. Kayu-kayunya pun mereka ambil untuk di- 
jadikan atap Ka'bah. Dan ketika itu, di Makkah terdapat seorang tukang kayu 
dari suku Qibti yang menyediakan berbagai keperluan yang mereka butuhkan 
untuk memperbaiki Ka'bah. | 


Selanjutnya, kata Muhammad bin Ishak, beberapa kabilah Quraisy 
mengumpulkan batu untuk membangun Ka'bah. Masing-masing kabilah 
mengumpulkan batu-batu itu untuk mereka masing-masing, lalu mereka 
membangunnya. Ketika bangunan itu sampai pada bagian rukun, yaitu Hajar 
Aswad, terjadilah pertengkaran di antara mereka. Masing-masing kabilah ingin 
mengangkat Hajar Aswad ke tempatnya. Sampai akhirnya mereka berdebat, 


saling adu mulut, dan bahkan bersiap untuk perang. 


Kemudian Banu Abdiddar mendekatkan mangkuk besar yang berisi 
darah, lalu mereka dan Banu “Adi bin Ka'ab bin Lu'ay berjanji setia untuk mati, 
dan memasukkan tangan mereka ke dalam darah yang berada di dalam mang- 
kuk besar tersebut, dan mereka menamainya dengan sebutan "4! 2)". 


Orang-orang Quraisy pun menunggu selama empat atau lima malam. 
Selanjutnya mereka berkumpul di masjid untuk memusyawarahkan dan me- 
nyelesaikan persoalan itu secara adil. 


Sebagian perawi mengatakan bahwa Abu Umayyah bin al-Mughirah 
bin Abdullah bin Amr bin Makhzum, yang saat iu adalah orang tertua di 
antara orang-orang Quraisy mengatakan: "Hai sekalian kaum Quraisy, serah- 
kanlah persoalan yang kalian perselisihkan itu kepada orang yang pertama 
masuk dari pintu masjid ini, untuk selanjutnya memberikan keputusan di 
antara kalian." | 


Maka mereka pun melakukannya, dan ternyata orang yang pertama kali 
masuk adalah Rasulullah $. Ketika melihat Rasulullah $, mereka pun berkata, 


"Inilah al-Amin (orang yang terpercaya), kami menyetujui Muhammad ini." 


Setelah beliau bertemu mereka dan mereka pun menceritakannya kepada 
beliau, maka Rasulullah $ bersabda: "Ambillah sehelai kain untukku." Kemu- 
dian beliau dibawakan sehelai kain. Selanjutnya beliau mengambil Hajar Aswad 
dan meletakkan Hajar Aswad pada kain itu dengan tangannya. Dan setelah itu 
beliau berujar, "Hendaklah setiap kabilah memegang sisi kain, lalu angkatlah 


secara bersamaan." 


Mereka pun melakukannya sehingga ketika sampai pada tempatnya, 
Rasulullah & meletakkan Hajar Aswad dengan tangannya sendiri pada tempat- 
nya semula. Setelah itu beliau membangun di atasnya. Sebelum diturunkan 
wahyu, orang-orang Quraisy menyebut Rasulullah & dengan sebutan “al- 
Amin", kemudian mereka meneruskan pembangunan Ka'bah seperti yang 


mereka kehendaki. 
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Selanjutnya Muhammad bin Ishak menceritakan, pada masa Rasulullah & 
Ka'bah itu berukuran delapan belas dzira' (hasta), dan ditutupi dengan kain katun 
dari Mesir, kemudian setelah itu dengan kain wool hitam, dan yang pertama 
kali menutupinya dengan kain sutera adalah al-Hajjaj bin Yusuf. 


Berkenaan dengan hal tersebut penulis (Ibnu Katsir) katakan, bangunan 
Ka'bah itu tetap seperti yang dibangun oleh orang-orang Quraisy hingga terbakar 
pada awal kepemimpinan Abdullah bin Zubair, setelah tahun 60 H. Dan pada 
akhir pemerintahan Yazid bin Mw'awiyah, ketika mereka mengepung Ibnu 
Zubair, maka pada saat itu, Ibnu Zubair merobohkan Ka'bah ke tanah dan mem- 
bangunnya kembali di atas pondasi yang dulu dibuat oleh Ibrahim $5£l. Ibnu 
Zubair memasukkan hijir (hijir Ismail) ke dalam bangunan Ka'bah dan mem- 
buatkan pintu Ka'bah pada bagian timur dan bagian barat yang bersentuhan 
dengan tanah. Sebagaimana hal itu didengarnya dari bibinya, Ummul Mukminin, 
Aisyah Radhiallahu 'anha, dari Nabi &. 


Bangunan Ka'bah masih tetap demikian selama masa kepemimpinan- 
nya hingga akhirnya ia dibunuh oleh al-Hajjaj. Lalu ia mengembalikan Ka'bah 
itu ke bentuk semula atas perintah Abdul Malik bin Marwan.” 


Tetapi setelah Ka'bah berada dalam keadaan seperti itu, maka sebagian 
ulama memakruhkan untuk dirubah dari kedaan itu. Sebagaimana disebutkan 
dar Amirul Mukminin, Harun ar-Rasyid atau ayahnya al-Mahdi, bahwasanya 
ia pernah bertanya kepada Imam Malik mengenai perobohan Ka'bah dan pem- 
bangunannya kembali seperti apa yang telah dilakukan oleh Ibnu Zubair. 


Maka imam Malik pun menjawab: "Ya Amirul Mukminin, janganlah 
engkau menjadikan Ka'bah Allah itu sebagai permainan para penguasa, tidak 
seorang pun yang bermaksud merobohkannya, melainkan Dia pasti meroboh- 
kannya." Akhirnya, Harun al-Rasyid tidak melakukan hal tersebut. 


Hal itu dinukil oleh Iyadh dan an-Nawawi. Dan -wallahu a'lam- 
Ka'bah itu masih terus seperti itu hingga akhir zaman hingga dirusak oleh 
Dzu Suwaigatain dari Habasyah (Ethiopia). Sebagaimana hal itu telah ditegas- 
kan dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah &5, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


(IR Sa A padl g TAN P3) 


"Ka'bah itu akan dihancurkan oleh Dzus-Suwaigatain dari Habasyah atau 
Ethiopia." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dari Ibnu Abbas, Nabi & bersabda: 


Sr 2 92A s a LO Oh ye 
(NP PAP ali ii al 4 IS) 


” Baca cerita lengkapnya dengan segala keajaibannya dalam buku aslinya. 


PAP AS LAS LS LS AS AS KS AS AKI Ka Sa Ca Ia 2 PU AU PU 2 2D “2 2." 
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“Seolah-olah aku mengenalnya seperti orang berkulit hitam dan berkaki pengkor 
yang melapas batu Ka'bah satu persatu.” (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnad, dari Abdullah 
bin Amr bin 'Ash 4, katanya, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


#9 Z 6 sa P Fine - An 2 Ben SB Ni ono. 8 : a 2 Hr 
LES a Gay Gido glg AE GA Gerak yani! 3 KASN DA) 
Ca Bina GE ora gi roi ah i E, 


"Ka'bah akan dirusak oleh Dzus-Suwaiqatain dari Habasyah (Ethopia), di- 
copotinya perhiasan Ka'bah, dan dilepas kiswahnya (penutupnya). Seolah- 
olah aku menyaksikan Dzus-Suwaigatain itu seorang berbadan kecil, botak, 
lagi berkaki pengkor. Ia menghantam Ka'bah dengan sekop dan linggisnya." 
(HR. Imam Ahmad). 


Hal ini terjadi, wallahu a'lam, setelah Ya'juj dan Ma'juj keluar, berdasar- 
kan riwayat dalam kitab Shahih Bukhari, dari Abu Sa'id al-Khudri 4, ia men- 
ceritakan, Rasulullah & bersabda: 


EEE E a E E E TEET TE G A01, SB KO 
(CE GANGA NU pasa) Dy El 3) 


"Sesungguhnya Baitullah ini tetap akan dijadikan tempat menunaikan ibadah 
haji dan umrah setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj." (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah 8s yang menceritakan doa Ibrahim dan Ismail Su Les, 
KN AP ui ui ee AL Susul, Ne NA 
"Ya Rabb kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada-Mu dan 
jadikanlah di antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu dan tun- 
jukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, serta terima- 
lah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Mahamenerima taubat lagi Maha- 
penyayang. "Ibnu Jarir mengemukakan, maksud mereka berdua adalah, "Ya 
Allah, jadikanlah kami orang yang patuh kepada perintah-Mu, tunduk men- 


taati-Mu, serta tidak menyekutukan-Mu dengan seorang pun di dalam ketaatan 
dan ibadah kami." 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, & a LA, 9 "Jadikanlah 
kami berdua orang yang tunduk patuh kepada-Mu, "Ibnu Abi Hatim meriwayat- 
kan dari Abdul Karim, ia mengatakan, "(Artinya), tulus ikhlas karena-Mu." 

ga Sa Zi! pagi 3? "Dan jadikanlah di antara anak cucu kami umat 
yang tunduk patuh kepada-Mu, " ia mengatakan, “Artinya, umat yang tulus ikhlas.” 

Ia juga meriwayatkan dari Ali bin Husain, dari Salam bin Abi Muthi'i, 
mengenai firman- "Nya, 4 ALA A d "Dan jadikanlah kami berdua orang-orang 


yang tunduk patuh," ia mengatakan: “Keduanya telah menjadi hamba yang 
tunduk patuh, tetapi dalam hal itu mereka meminta keteguhan.” 


aI SSL AL ALA ALA AAS AL AL AL Din a T D D T aaa 
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Mengenai firman-Nya, $ an Zi 3 cas "Dan jadikanlah di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu," as-Suddi mengatakan, "Yang 
mereka maksudkan adalah bangsa Arab." 


Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: "Yang benar, mereka itu men- 
cakup bangsa Arab dan selain mereka karena Bani Israil juga termasuk 
keturunan Ibrahim." Sebagaimana yang telah Allah Ta'ala firmankan: 

E Tea Hy SL Say 2 an c Bos $ "Dan di antara kaum Musa itu terdapat 
satu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan 
yang bak itu mereka menjalankan keadilan." (OS. Al-A'raat: 159). 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa apa yang dikata- 

kan oleh Ibnu Jarir ini tidak menafikan pendapat as-Suddi karena pengkhususan 
bagi mereka (Bangsa Arab) di dalam do'a Ibrahim dan Ismail itu tidak menafikan 
bagi orang-orang selain bangsa Arab. Oleh karenanya, setelah itu Nabi Ibrahim 
berdo'a: Ka CS, ASI la, Ls AE NE AA jay aa D Ld 
“Ya Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan kepada mereka 
al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah (as-Sunnah) serta menyucikan mereka.” Dan 
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Muhammad &, yang telah diutus 
kepada mereka, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Ka Nya) ai Be SMA $ “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul dari kalangan mereka sendiri.” (OS. Al-Jumu'ah: 2) 
Namun demikian, hal itu tidak menafikan bahwa Nabi Muhammad & juga 
diutus kepada orang-orang berkulit merah atau hitam, sebagaimana firman- 
Nya: $ Sal en E PET 5 $ “Katakanlah: Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya aku adalah rasul Allah bagi kalian semua.” (QS. Al-A’°raaf: 158) 
Dan juga dalil-dalil gath'i (pasti) lainnya. 


Dan inilah do'a yang dipanjatkan oleh Ibrahim dan Ismail $44), sebagai- 

mana yang diberitahukan Allah 4& mengenai hamba-hamba-Nya yang bertakwa 
| dan beriman melalui firman-Nya: 
g Gali CEAN De sae 393 Bg A ai UR É, a IP Dan orang- 
orang yang mengatakan: Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada Kami isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Furqan: 74) Hal ini sangat 
dianjurkan secara syari'at, karena di antara kesempurnaan cinta pada ibadah 
kepada Allah Ta ala adalah keinginan agar keturunannya juga beribadah kepada 
Allah semata dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Oleh 
karena itu, Allah Ta ala berfirman kepada Ibrahim $&&l: $ GG) AI de A ? 
“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu, imam bagi seluruh umat manusia. 

Baqarah: 124). Ibrahim berkata: € 53 cs ,? “Dan saya mohon juga da 
keturunanku.” Dia juga berfirman: 4 5 WI SA JS "Janji-Ku ini tidak 
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D P A 


akan mengenai orang-orang yang zhalim. i (QS. Al-Baqarah: 124). Karena itu 
Nabi Ibrahim berdo'a: € Si 1 of SH ss a 1$ "Dan jaubkanlah aku beserta 
anak cucuku dari menyembah berbala. " (QS. Ibrahim: 35). 


Dan dalam kitab Shahih Muslim, hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah &, Nabi & bersabda: 


Úy yi a RAT ede yi Ai ao S gya I les a pa ol Ol 5!) 


( A PN a 
“Jika manusia meninggal dunia, maka terputuslah seluruh amalnya kecuali tiga 


hal, yaitu: sedekah yang mengalir terus pahalanya, ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shaleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim). 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ Kei fd "Dan tunjukkanlah ke- 
pada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah baji kami. " Ibnu Juraij mencerita- 
kan, dari Atha', ia mengatakan, “(Artinya), perlihatkanlah dan ajarkanlah hal 
itu kepada kami.” 


Masih mengenai firman-Nya itu, $ Kat Gi i $ "Dan tunjukkanlah ke- 
pada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami." Mujahid mengatakan, 
$ San 6 fi » "(Artinya), tempat-tempat penyembelihan kurban kami." 


Abu Daud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 1a berkata: 
Sesungguhnya ketika diperlihatkan kepada Ibrahim beberapa perintah dalam 
ibadah haji, lalu ia dihalangi oleh syaitan pada saat berada di tempat Sa'i, lalu 
syaitan itu dikalahkan oleh Ibrahim. Kemudian Jibril berangkat bersamanya 
dan sampai di Mina, Jibril berkata kepadanya: "Ini adalah tempat berkumpul- 
nya manusia." Dan ketika tiba di Jumratul Agabah, ia kembali dihalang- 
halangi oleh syaitan, lalu ia melemparnya dengan tujuh batu kecil hingga 
akhirnya pergi. Kemudian Ibrahim dibawa ke Jumratul Wustha, dan ia pun 
dihalangi oleh syaitan lalu ia melemparnya dengan tujuh batu kecil hingga 
akhirnya syaitan itu pergi. Dan pada saat dibawa ke Jumratul Oushwa, lalu 
dihalangi pula oleh syaitan, maka ia melemparnya dengan tujuh batu kecil 
sehingga pergi. Kemudian Jibril membawa Ibrahim mendatangi tempat ber- 

* kumpul (Muzdalifah). Jibril berkata: "Ini adalah Masy'arul Haram." Setelah 
itu ia dibawa lagi oleh Jibril ke Arafah. Jibril berkata: “Inilah Arafah,” lalu 
Jibril bertanya: "Apakah engkau sudah mengetahui semua itu?." 


LES AR Bae AE HA Ga UAS 
DG AN HAK 
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Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan hikmah (as-Sunnah) serta menyuci- 
kan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (QS. 2:129) 


Allah & berfirman mengabarkan tentang kesempurnaan do'a Ibrahim 
untuk penduduk Tanah Haram (Makkah), di mana Ibrahim memohon agar 
Allah mengutus kepada mereka (penduduk Tanah Haram) seorang Rasul 
yang berasal dari kalangan mereka sendiri, yaitu dari keturunan Ibrahim. 
Do'a mustajab ini sesuai dengan takdir Allah $$ yang telah ditetapkan yakni 
penunjukan Muhammad #£ sebagai Rasul kepada orang-orang yang buta huruf 
dan juga kepada umat manusia secara keseluruhan serta bangsa jin. Sebagaimana 
diriwayatkan Imam Ahmad, dari Irbadh bin Sariyah, katanya, Rasulullah # 
bersabda: 

Sun Jah ea dab Jai pal Ol, (eri Id as 0 


bea an TP ag ak” san u ea 
CA I Gi G y al A AN RS 
“Sesungguhnya aku di sisi Allah ditetapkan sebagai penutup para Nabi, dan 
sesungguhnya Adam akan dilemparkan (diturunkan) ke tanah-Nya. Dan aku 
akan memberitahukan kepada kalian awal mula mengenai hal itu, yaitu do'a 
bapakku Ibrahim, berita gembira mengenai diriku yang disampaikan oleh 


Isa, serta mimpi ibuku dalam tidurnya, demikian juga ibu-ibu para Nabi 
mereka bermimpi." (HR. Ahmad)." 


Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan. Lugman bin Amir mem- 
beritahu kami, ia menceritakan, aku pernah mendengar Abu Umamah me- 
ngatakan, aku pernah bertanya kepada Rasulullah: "Ya Rasulullah, apakah 
yang pertama kali menjadi permulaan urusanmu (kerasulanmu)?" Beliau £$ 
menjawab: "Do'a bapakku, Ibrahim, berita gembira yang disampaikan “Isa 
mengenai kelahiranku, dan ibuku bermimpi bahwa dari dalam dirinya keluar 
cahaya yang menerangi istana-istana di Syam (Syiria)." 


Maksudnya, orang yang pertama kali menyebut dan mempublikasikan 
dirinya di tengah-tengah umat manusia adalah Ibrahim 89 dan nama beliau 
masih terus disebut-sebut dan populer di tengah-tengah orang banyak, hingga 
Nabi Bani Israil, yaitu Isa putera Maryam pun menyebut dengan jelas namanya, 
yaitu ketika Isa berdiri di hadapan Bani Israil seraya berpidato, (sebagaimana 
yang terdapat dalam firman Allah ini): AN ANA 
KEL GS IA GE AA Ia Uk SIM dr AP 
"Hat, Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kamu, membenar- 
kan kitab (yang turun) sebelumku yaitu Taurat, dan menyampaikan kabar gembira 


” Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (2091). 
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dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad (Muhammad)." (OS. Ash-Shaff: 6). 


| Oleh karena itu dalam hadits di atas, Rasulullah # menyebutkan dalam 
sabdanya: "Doa bapakku Ibrahim dan berita gembira yang disampaikan Isa 
putera Maryam." | 


Sedangkan sabda beliau, "Dan ibuku bermimpi menyaksikan dari 
dalam dirinya keluar cahaya yang menerangi istana-istana di Syam (Syiria)." 
Ada yang mengatakan, yaitu mimpi ibu Nabi Muhammad & ketika sedang 
mengandungnya. Kemudian mimpi itu diceritakannya kepada kaumnya 
sehingga tersiar dan populer di tengah-tengah masyarakat. Hal itu merupakan 
permulaannya. Dan pengkhususan Syam (Syria) sebagai wilayah yang diterangi 
cahaya adalah menunjukkan kejayaan agama dan kenabiannya hingga di negeri 
Syam itu. Oleh karena itu negeri Syam pada akhir zaman menjadi benteng 
bagi Islam dan para penganutnya. Dan di sana pula “Isa putera Maryam di- 
turunkan, di mana ia turun di Damaskus, pada menara timur yang berwarna 


putih, Diriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan shahih Muslim bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


BIAN BI APN PN He ar Kia DI) 
(BIS by WN AI II 


"Segolongan dari umat akan senantiasa muncul membela kebenaran. Mereka 
tidak peduli dengan orang-orang yang menghina mereka dan juga orang-orang 
yang menyalahi mereka hingga datang keputusan Allah (hari kiamat), sedang 
mereka tetap dalam keadaan seperti itu (membela kebenaran)." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan: 
( piy 25) 
"Sedangkan mereka berada di Syam." | 


Dan firman Allah Ta'ala, $ SI Aan s> "Dan mengajarkan al-Kitab 
kepada mereka," yaitu al-Qur'an. $ Ka 1$ "Dan al-Hikmah," yakni as-Sunnah. 
Demikian dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, Qatadah, Muqatil bin Hayan, 
Abu Malik, dan lain-lainnya. 


Ada juga yang menafsirkan “al-hikmah” dengan pemahaman terhadap 
agama. Dan hal itu tidak ada perbedaannya. 


Firman-Nya, $4 Da <, > "Dan menyucikan mereka." Ali bin Abi Thalhah 


menceritakan dari Ibnu Abbas, “Yakni ketaatan kepada Allah Ta'ala dan tulus 


ikhlas karena-Nya.” 


Mengenai firman-Nya, 4 AN AI D ,? “Yang mengajarkan 
kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah,” Muhammad bin Ishag mengatakan: 


IS 3 2 43 43 43 AM MS AAS AI SS“ IT ae Ba Sa a 


N 
SJ 
daa 


Tafsir Ibnu 


SEN 3S Y 2. SURAT AL BAQARAH X Yer anang 


“Yaitu yang mengajarkan kebaikan, lalu mereka pun mengerjakannya. Juga 
mengajarkan kepada mereka tentang keburukan, lalu mereka menjahuinya. 
Serta memberitahukan tentang keridhaan Allah Ta'ala terhadap mereka jika 
mereka mentaati-Nya, sehingga mereka memperbanyak berbuat taat kepada- 
Nya dan menjauhi segala maksiat yang dimurkai-Nya." 


Sedangkan firman-Nya, $ SAI LA Ap Sesungguhnya Engkau 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Artinya, Dia-lah al-Aziz, yaitu yang tidak 
dikalahkan oleh sesuatu apa pun, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dia-lah al-Hakim, yang Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan ucapan- 
Nya. Sehingga Dia akan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, karena 
pengetahuan, kebijakan dan keadilan-Nya. 


- Pi A &, m r .- 
> 54 abra LP LN, r P 23 45 ah 
massa ds seba AN ga AI 
pA o D MR : 2 IR A AAA 
A aED, Ug ls? IN) sui zp D 
24. G GL. AL at yA Tx PN A o Lr g $ sss 
ariig Y} oga Wo gal SI GEA l S, GS bass 


Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang yang mem- 
perbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang yang shaleh. (OS. 
2:130) Ketika Rabb-nya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim 
menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam.” (OS. 2:131) Dan 
Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya'kub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 
memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam me- 
meluk agama Islam.” (QS. 2:132) | 


Allah 4 berfirman sebagai bantahan terhadap orang-orang kafir atas 
berbagai bid'ah yang mereka ada-adakan berupa syirik kepada-Nya, yang ber- 
tentangan dengan agama Ibrahim, khalilullah (kekasih Allah), dan imam orang- 
orang yang hanif (lurus). Ia telah memurnikan tauhid kepada Rabb-nya, Allah 8. 
Maka ia tidak pernah menyeru Ilah selain Dia, tidak pula ia menyekutukan- 
Nya meski hanya sekejap mata, serta 1a berlepas diri dari setiap sesembahan 
selain diri-Nya. Namun sikap Ibrahim ditentang oleh kaumnya, bahkan hingga 
ia pun berlepas diri dari ayahnya sendiri. Ibrahim berkata: 
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SUG Se Fa GA ea Leg HS asi IA 

g s 8, 3 | E 
“Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutu- 
kan. Sesungguhnya aku mengahadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan 
langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan bukanlah 


aku termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb.” (QS. Al-An'aam: 
78-79). 


Oleh karena i itu, Allah & berfirman: 

GL AI alg) des uea o rY Dar tidak ada yang benci kepada agama 
Ibrahim melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri." Artinya, men- 
zhalimi dirinya sendiri dengan kebodohannya itu dan buruknya perhatian 
mereka dengan meninggalkan kebenaran dan memilih kesesatan. Mereka 
menyalahi jalan orang yang sudah dipilih Allah 88 di dunia untuk memberi 
petunjuk dan bimbingan dari sejak masa mudanya hingga ia (Ibrahim) dijadikan 
Allah sebagai khalil (kekasih)-Nya. Dan di akhirat kelak, ia termasuk orang- 
orang yang shalih dan bahagia. 


PMP MP AI AI AI AI AI A 


Maka orang yang meninggalkan jalan dan agamanya lalu D 
jalan kesesatan, maka adakah kebodohan yang lebih parah darinya? Atau 
adakah kezhaliman yang lebih berat darinya? Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: $ z5 Si SAI Old "Sesungguhnya kemusyrikan (menyekutukan Allah) 


itu benar-benar merupakan kezhaliman yang sangat besar." (QS. Luqman: 13). 


Abul “Aliyah dan Qatadah mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi yang membuat cara baru yang bukan dari sisi 
Allah serta menyalahi agama Ibrahim." Yang mendukung kebenaran tafsiran 
ini adalah firman Allah Ta'ala: 


AS o CPAT Ga OLS o ÉG Iy Eye mal) OSG p 
Kn AA a AA a a 
"Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia 
adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya orang yang paling dekat 
kepada Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), 
serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), Dan Allah adalah pelindung 
seluruh orang-orang yang beriman." (OS. Ali Imraan: 67-68). 
| Firman-Nya, 4 SR S SA JU all LS JBS p “Ketika Rabb-nya 
berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah! Ibrahim. menjawab: “Aku tunduk patuh 
kepada Rabb semesta alam.'” Maksudnya, Allah Ta'ala menyuruhnya untuk 
ikhlas, tunduk, dan patuh kepada-Nya. Maka Ibrahim pun memenuhi perintah 


itu sesuai dengan syari'at dan ketetapan-Nya. 


PAP AP AP AP AFP SKS AS SS AS AS AS AS Ka “Ia na PU UI UAI IU UU 
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Sedangkan firman-Nya selanjutnya, 4 Na Pe BA e 33è “Dan | 


Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- anaknya, demikian pula 
Ya'gub.” Artinya, Ibrahim telah mewasiatkan agama ini, yaitu Islam. Atau 
dhamir (kata ganti) itu kembali kepada kalimat yang tersebut dalam firman- 
Nya, $ odid o ALT > “Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam.” 
Karena kesungguhan mereka memeluk Islam dan kecintaan mereka kepadanya, 
mereka benar-benar memeliharanya sampai saat wafatnya. Dan mereka pun 
mewasiatkannya kepada anak cucu mereka yang lahir setelah itu. Sebagaimana 
firman Allah H: 4 12 à TU IS Ghas sẹ “Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat 
tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya.” (OS. Az-Zukhrut: 28). 


Dan firman Allah 38, 6 DAS SI, VI AAS SG A AT Aa AP 
"Ibrahim berkata: Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan memeluk agama 
Islam.'" Artinya, berbuat baiklah kalian ketika menjalani kehidupan ini, dan 
berpegang teguhlah pada agama ini, niscaya Allah Ta'ala akan menganugerah- 
kan kematian kepada kalian dalam keadaan itu (dalam Islam), karena sering 
kali seseorang meninggal dunia dalam agama yang diyakininya dan dibangkitkan 
dalam agama yang dianutnya hingga meninggal. Dan Allah telah menggariskan 
sunnah-Nya, bahwa siapa yang menghendaki kebaikan akan diberi taufik dan 
dimudahkan baginya oleh Allah, dan siapa berniat kepada kebaikan, maka 
akan diteguhkan pada-Nya. 


Yang demikian itu tidak bertentangan dengan apa yang diterangkan da- 
lam hadits shahih, di mana Rasulullah & bersabda: 


Sa OS AN MN TI DRA a Pam Ja YEN Oh 
San ya ata ad YAN Diy ad On al Jaa Jak Lah aa 
ah A Jaa Jh OS ae Ga a GEG OK 


"Sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amalan penghuni surga, 
hingga jarak antara dirinya dengan surga tinggal satu depa atau satu hasta, 


tetapi ia didahului oleh kitab (yang berada di Lauhul Mahfud: catatan takdir), 


maka ia pun mengerjakan amalan penghuni neraka, sehingga ia pun masuk 


neraka. Dan sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amalan 
penghuni neraka hingga antara dirinya dengan neraka tinggal satu depa atau 
satu hasta, tetapi 1a didahului oleh kitab. Maka i ia pun mengerjakan amalan 
penghuni surga hingga ia pun masuk surga." (Muttafag 'alaih). 


Karenanya dalam beberapa riwayat lain, hadits tersebut berbunyi sebagai 
berikut: 





PP LS AS LS LS ALS SS AS ASASI Ka Sa Sa Ca 2 P UI PU PU PU 2» PU AU AR. 
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Got i a É af aig AG Lah i Jaf Jai Jai) 


"Seseorang mengerjakan satu amalan yang tampak oleh orang lain sebagai amalan 
penghuni surga, dan ia mengerjakan suatu amalan yang tampak oleh orang lain 
sebagai amalan penghuni neraka." 


Da Alah Ta' a sendir la. San Oa surat ten Se 


dj a 


"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil 
dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak 
Kami akan menyiapkan bagi mereka (jalan) yang sukar." (OS. Al-Lail: 5-10). 


nm D : Al? 8 una £ > Z Agra 

09 Sa a a le Call Dai nam In i 
o A 

. 3 p 35 si A P Pa > A A M > 

Lails anl GLi as Agl a A A05 Ala en aF 


arr or Drp 2 


Ei É OI SA 383 Ima OI S3 
ONS Ta PARA A D821, RA DOAS, r 
Ky a E E EA, G G S a 


Adakah kamu hadir ketika Ya'kub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah sepeninggalku”. Me- 
reka menjawab: “Kami akan menyembah Rabb-mu dan Rabb nenek moyang- 
mu, Ibrahim, Isma'il, dan Ishag, (yaitu) Rabb Yang Mahaesa dan kami hanya 
tunduk kepada-Nya". (OS. 2:133) Itu adalah umat yang lalu, baginya apa 
yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan 
kamu tidak akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang telah me- 
reka kerjakan. (OS. 2:134) 


Allah 8 berfirman sebagai hujjah atas orang-orang musyrik Arab dari 
anak keturunan Ismail dan juga atas orang-orang kafir dari keturunan Israil 
-yaitu Ya'qub bin Ishak bin Ibrahim $$9-, bahwa ketika kematian menjemput- 
nya, Ya'qub berwasiat kepada anak-anaknya supaya beribadah kepada Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Ya'qub berkata: 


Pp pp pa EA EU Ea Ea 
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KE eta AI DANG By Dg SA SEA ya DA LL “Apa yang 
kamu sembah sepeninggalku? Mereka menjawab: Kami akan menyembah Ilah-mu 
dan Ilah nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishak.” Hal ini termasuk bab 
taghlib (penyamarataan), karena sebenarnya Ismail adalah paman Ya'gub. 


An-Nahhas mengatakan: "Masyarakat Arab biasa menyebut paman de- 
ngan sebutan ayah." Seperti yang dinukil oleh al-Gurthubi. 


Ayat ini juga dijadikan dalil orang-orang yang menjadikan kedudukan 
kakek sebagaimana kedudukan ayah sehingga keberadaannya menghalangi 
(menutupi) saudara-saudara dalam memperoleh harta warisan. Sebagaimana 
hal ini merupakan pendapat Abu Bakar ash-Shiddig, yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, dari jalan Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair. Kemudian Bukhari 
mengatakan, “Dan tidak ada yang menyelisihi pendapat itu. Dan itu pula yang 
menjadi pendapat Aisyah, Ummul mukminin.” 


Hal itu juga dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, Thawus, dan Atha' juga 
merupakan pendapat Abu Hanifah serta beberapa ulama salaf dan khalaf. Sedang- 
kan Malik, Syafi'i dan Ahmad mengatakan, bahwa bapak berbagi dengan para 
saudara dalam warisan. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Umar bin Khaththab, 
Ustman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, dan se- 
kelompok ulama salaf dan khalaf, serta menjadi pilihan dua sahabat Abu Hanifah, 
yaitu al-Qadhi Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan. Dan untuk penetapan 
masalah ini perlu ada pembahasan khusus. 


Firman Allah $Æ, 4 1415 4h 9 "(Yaitu) Ilah yang Mahaesa." Artinya, 
kami mengesakan dalam penghambaan kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun. $ o pta 3 5, $ "Dan hanya kepadaNya-lah kami 
berserah diri.” Maksudnya, kami benar-benar taat dan tunduk, sebagaimana 
firman-Nya: € oag aly S y Eb ly S 3 0 el y D "Padahal 
kepada-Nya segala apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan 
suka maupun terpaksa. Dan hanya kepada Allah mereka dikembalikan." (OS. Ali 
Imraan: 83). 

Islam adalah agama seluruh nabi, meskipun syari'at mereka berbeda dan 
manhaj mereka pun berlainan. Firman Allah Ta'ala: 

g oen iiy h y SI PY Jyry o AS oa fC, > "Dan Kami tidak me- 
ngutus seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
bahwasanya tidak ada sesembahan yang sebenarnya melainkan Aku, maka ber- 


ibadahlah kepada-Ku." (OS. Al-Anbiyaa':25). 
Cukup banyak ayat-ayat al-Qur'an dan juga hadits-hadits Rasulullah & 


yang membahas masalah ini, di antaranya sabda beliau: 


(P9 Kd DNE Yy GYI aan Aa) 


"Kami para nabi adalah anak-anak yang berlainan ibu, sedang agama kami ada- 
lah satu." (HR. Al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud.). 
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Firman Allah Ta'ala, 4 Lx s5 s l ob b "Ty adalah umat yang telah 
lalu." Artinya telah lewat, $ 1245 ú SS PELS CU GP "Baginya apa yang telah 
diusahakannya dan bagi kamu apa yang telah kamu usahakan." Maksudnya, 
sesungguhnya pengakuan kalian sebagai anak keturunan umat yang terdahulu 
yaitu para Nabi dan orang-orang shalih tidak akan memberi manfaat jika 
kalian tidak berbuat kebaikan yang menguntungkan diri kalian sendiri, karena 
amal perbuatan mereka itu untuk diri mereka sendin dan amal perbuatan 
kalian untuk diri kalian sendiri. $ o an PE ÉS o A Y, 9 "Dan kamu tidak 


akan diminta pertanggung jawaban mengenai apa yang salah mereka kerjakan." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Gei vi Uk 9 "Itu adalah umat yang 
telah lalu," Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah mengatakan, “Yakni 
Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub, dan anak cucunya. “Oleh karena itu dalam 
sebuah atsar disebutkan: 


(Eden a) 


"Barangsiapa yang lambat dalam beramal, maka tidak dapat dipercepat oleh 
nasab keturunannya." 


Ga Hasi Tan Ta Ie WE ar SIA AI, 
Gagasan 


Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah: "Tidak, melain- 


kan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) 
dari golongan orang musyrik". (OS. 2:135) 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya: Abdullah 
bin Shuriya al-A'war pernah berkata kepada Rasulullah #$, "Petunjuk itu tidak 
lain adalah apa yang menjadi pegangan kami. Karena itu, hai Muhammad, ikuti- 
lah kami, niscaya engkau mendapat petunjuk." Orang-orang Nasrani juga me- 
ngatakan hal yang sama kepada beliau, maka Allah Æ akhirnya menurunkan 
firman-Nya, 4 1X s pa fi FIF ns | IG , $ “Dan mereka berkata: Hendaklah 
kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk." 


8 Atsar ini dapat juga mencakup hadits marfu', karena diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
sebagai hadits marfu', dari Abu Hurairah dalam sebuah hadits yang panjang. 
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Dan firman-Nya berikutnya, 4 G: sar) il Ji 5 "Katakanlah, Tidak, 
tetapi (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus." Artinya, kami tidak mau 
mengikuti apa yang kalian serukan, yaitu memeluk agama Yahudi dan Nasrani, 
tetapi sebaliknya, kami mengikuti $ 21) 1L $ "agama Ibrahim yang hanif”, 
artinya, yang lurus. Demikian dikatakan Muhammad bin Ka'ab al- Qurazhi 
dan Isa bin Jariyah. Dan Khushaif meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan, 
“(Hanif berarti) ikhlas. 


Sedangkan menurut riwayat dari Ibnu Abbas, hanif berarti mengerjakan 
ibadah haji. Demikian juga yang diriwayatkan dari Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, 
Athiyyah, dan as-Suddi. 


Mujahid dan Rabi' bin Anas Mamak hanif berarti mengikuti. 
Sedangkan Abu Qilabah mengatakan, "Al-Hanif adalah orang yang beriman 
kepada para rasul secara keseluruhan, dari pertama hingga yang terakhir." 


Dan Qatadah menuturkan, “Al-Hanifiiyyah” berarti Syahadat La ilaha 
illallah (kesaksian bahwasanya tidak ada ilah yang berhak untuk diibadahi 
melainkan Allah). Tercakup pula di dalamnya diharamkannya menikahi ibu 
kandung, anak-anak kandung perempuan, para bibi dari pihak ibu, dan para 
bibi dari pihak ayah, serta segala yang diharamkan oleh Allah 3. Dan tercakup 
pula pelaksanaan khitan. 


ea. | A A DA a AA 
Jan Jana AIA AI Isl AO GA ae 


P r 


4 Te ar “.—& A nre 
a Oh = ARENT 33 3 ben l5 oya) 


Ta Mar Ko $, 2A?” KL v C o a 


Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan 
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishaq, Ya'kub dan anak cucunya, dan apa yang telah diberikan ke- 
pada Musa dan 'Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Rabb- 
nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya". (OS. 2:136) 


Allah Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya yang beriman untuk se- 


nantiasa beriman kepada apa yang diturunkan kepada mereka melalui Rasul- 
Nya, Muhammad # secara rinci, serta apa yang diturunkan kepada para nabi 
yang terdahulu secara global. Allah Ta'ala telah menyebutkan beberapa nama 
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rasul, menyebutkan secara global nabi-nabi lainnya. Dan hendaklah mereka 
tidak membeda-bedakan salah satu di antara mereka, bahkan hendaklah mereka 


beriman kepada seluruh rasul, serta tidak menjadi seperti orang yang difirman- 
kan oleh Allah Ta'ala: 


5 < AE ae Oya Jar Da, aa ab oa, Lag dl w of Ous 8 
Gua SUN Se 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan ber- 
maksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya de- 
ngan mengatakan: ‘Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap 
sebagian (lainnya). Serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) 
di antara yang demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang yang kafir se- 
benar-benarnya." (OS. An-Nisaa': 150-151). 


Dalam kitab Shahih Bukhari diriwayatkan, dari Abu Hurairah &5, ia 
mengatakan, para ahlul kitab itu membaca kitab Taurat dengan menggunakan 
bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan menggunakan bahasa Arab untuk 
orang-orang yang memeluk agama Islam, maka Rasulullah $ bersabda: 


A t of gs X tf atia oso fal, 2At, jot až s 
(CA IBI y y Ei SS y SS Y y oSI Ai Ai Y) 


"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula kalian mendusta- 
kan mereka, namun katakanlah, Kami beriman kepada Allah dan apa yang di- 
turunkan-Nya." (HR. Al-Bukhari). 


Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa’i, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah & dalam mengerjakan shalat sunat dua rakaat sebelum 
shalat Subuh, lebih sering membaca (pada rakaat pertama) ayat: 

SUN ISU, IL 9 "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturun- 
kan kepada kami. ' (QS. Al-Baqarah: 136) dan pada rakaat kedua membaca: 
g o pLa dal, A El: $ “Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri." (OS. Ali Imraan: 52). 


Al-Khalil bin Ahmad dan juga lainnya mengatakan: "Al-Asbath di 
kalangan Bani Israil adalah seperti kabilah-kabilah yang ada di tengah mereka." 


Imam al-Bukhari mengatakan, "Al-Asbath adalah kabilah-kabilah 
Bani Israil." 


Hal itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-Asbath di sini 
adalah suku-suku Bani Israil dan wahyu yang diturunkan Allah Ta'ala kepada 
para nabi yang ada dari kalangan mereka. 

Dan Allah #£ berfirman: # DI 5:2 15 MGL3, 9 "Dan mereka Kami 
bagi menjadi dua belas suku." (OS. Al-A'raaf: 160). 
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Al-Gurthubi mengemukakan: "Mereka disebut ' LL AS!" diambil dari 
kata "BI" (berurutan), jadi mereka itu merupakan kelompok. Ada juga yang 
mengatakan, "LS" dari kata "LAN yang berarti pohon, artinya mereka itu 
banyak bagaikan pohon. Bentuk tunggalnya yaitu Ha 


IR TN TN TR 4 


de y sA T rr brr LI llaa Z7 A aa 2 Mn ee 
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5 OA EN A An aan 


Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepada- 
Nya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah 
akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. (QS. 2:137) Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih 
baik shibghahnya daripada Allah? Dan hanya kepada-Nyalah kami me- 

nyembah. (QS. 2:138) 


Allah & berfirman, "Jika mereka beriman," yaitu orang-orang kafir 
dari kalangan Ahlul Kitab dan juga yang lainnya "Kepada apa yang kamu 
imani," hai orang-orang yang beriman, yaitu iman kepada semua kitab Allah, 
para rasul-Nya, serta tidak membedakan antara satu nabi dengan nabi lainnya, 
NA an 9 "Niscaya mereka telah mendapat petunjuk." Artinya, jika demikian 
niscaya mereka berada dalam kebenaran dan memperoleh jalan menuju kepada- 
Nya. $ y Š $ "Dan jika mereka berpaling," yaitu dari kebenaran menuju 
kepada kebatilan setelah adanya hujjah atas diri mereka: 
da Br IS 3 AL $ “Sesungguhnya mereka Pa dalam per- 
musuhan (dengan kamu), maka sesungguhnya Allah akan memelihara kamu 
dari mereka.” Artinya, Allah Ta'ala akan menolongmu dari mereka serta 
memenangkanmu atas mereka. s aa —l pp "Dan Dialah yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui. " 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ WK  “Shibghah Allah,” adh- 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yaitu, “Agama Allah.” Hal senada 
diriwayatkan dari Mujahid, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Ibrahim, Hasan al-Bashri, 
Qatadah, adh-Dhahhak, Abdullah bin Katsir, Athiyah al-Aufi, Rabi' bin Anas, 


as-Suddi dan lain-lainnya. 
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Penggunaan Shibehatullah ini dimaksudkan sebagai dorongan (semangat) 
seperti yang terdapat dalam firman-Nya, "Fitratallah." maksudnya, hendaklah 
kalian berpegang teguh kepadanya. 

Sebagian ulama berpendapat, hal itu dimaksudkan sebagai badal (peng- 
ganti) bagi firman-Nya, & mai 3a > "Millah (agama) Ibrahim." 


Sedangkan Sibawaih mengemukakan, kata itu merupakan mashdar yang 
ditekankan dan berfungsi memberikan keterangan bagi firman Allah sebelum- 
nya, 4 Ae ? "Kami beriman kepada Allah, ' (OS. Al “Baqarah: 136) seperti 
firman-Nya, 4 Al 3, $ “Allah telah membuat satu janji. ” (OS. An-Nisaa: 122). 
Wallahu a'lam. 
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Katakanlah: sei kamu saia dengan kami tentang Allah, 
padahal Dia adalah Rabb Kami dan Rabb Kamu,bagi kami amalan kami, 
bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, 
(OS. 2:139) ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengata- 
kan bahwa Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'kub dan anak cucunya, adalah pe- 
nganut agama Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: "Apakah kamu yang lebih 
mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang menyembunyikan syahadah (persaksian) dari Allah yang ada padanya?" 
Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:140) 
Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakannya dan bagi- 
mu apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan diminta pertanggung- 
jawaban tentang apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 2:141) 


Allah 8# berfirman dalam rangka membimbing Nabi-Nya, Muhammad 
Z% untuk menolak perdebatan orang-orang musyrik, $ ai Sr wi 5 p “Kata 


- 


sanga PO Ba yi Bas Stan, 


DIII 3 LH HS MLS HMI MS MI LS an Sa aa In In In In 





N 
co 
T 


Tafsir Ibnu 








kanlah: “Apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah.” Artinya, 
kalian mendebat kami mengenai pengesaan Allah, ketulusan ibadah serta ketun- 
dukpatuhan kepada-Nya, mengikuti semua perintah-Nya, dan menjauhi semua 
larangan-Nya. $ ~ o A 3> "Padahal Dia adalah Rabb kami dan Rabb-mu." 
Yaitu Rabb yang mengatur dan mengurus diri kami dan juga kalian, hanya 
Dia-lah yang berhak atas pemurnian ibadah, tiada sekutu bagi-Nya. 


g Kiu SÍ, teH UU, "Bagi kami semua amalan-amalan kami dan 
bagimu amalan-amalan kamu." Artinya, kami berlepas diri dari kalian dan apa 
yang kalian sembah, dan kalian juga lepas dari kami. Sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat yang Ea 
KKS eE oya pal Ss S t i J DAS o D Jika 
mereka mendustakanmu, maka katakanlah: ‘Bagiku amalku dan bagimu amal- 
mu. Kamu terlepas dari apa yang aku kerjakan dan aku pun terlepas dari apa 
yang kamu kerjakan. '" (QS. Yunus: 41). 


Dan dalam surat al-Bagarah ini, Allah 3& berfirman: 
g opala i i, Kus “SI, 3 GU 3? "Bagi kami semua amalan- PE kami 
dan bagimu semua amalan-amalanmu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlas- 
kan hati." Artinya, kami berlepas diri dari kalian sebagaimana kalian berlepas 
diri dari kami, dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, yaitu dalam 
beribadah dan menghadapkan diri. 


Kemudian Allah Ta'ala mengingkari pengakuan mereka bahwasanya 
Ibrahim 85! serta para nabi yang disebutkan sesudahnya, al-Asbath menganut 
agama D Ta Agama Yahudi ataupun agama Nasrani, dan juga Dia ber- 
firman, 4 & e mope l J$ "Katakanlah: ‘Apakah kamu yang lebih mengetahui 
ataukah Allah?" sn tetapi Allah Ta'ala yang lebih mengetahui, dan 
Dia telah memberitahukan bahwa mereka bukan penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, sebagaimana firman-Nya: 

OS ea Tni OS ag Kelalaian OS AS, Ga Yy Esya mal S $ "Ibrahim 
bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia adalah 
seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 


termasuk golongan orang-orang musyrik. ' 1 Ali Imraan: A 


Dan firman Allah 4% selanjutnya, go ME ce Le Jak Ma 38 Dan Allah 


sekali-kali tiada lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” Yang demikian itu 


merupakan ancaman yang sangat keras. Yakni bahwa ilmu Allah Ta'ala me- 
liputi semua amal perbuatan kalian dan Dia akan memberikan balasan atasnya. 


Lebih lanjut Dia berfirman, $ Li ú A i ? “Itu adalah umat yang 
telah lalu.” Maksudnya, mereka telah lewat. $ «£15 Ú S AS UP 'Bagi- 
nya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang telah kamu usahakan." 
Maksudnya, bagi mereka amal perbyatan mereka dan bagi kalian pula amal 
perbuatan kalian. $ ù Lu PS Cs oke Y, $ “Dan kamu tidak akan diminta 
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.” Pengakuan kalian 
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sebagai anak keturunan mereka tidak akan berguna bagi kalian tanpa meng- 
ikuti mereka. Dan janganlah kalian tertipu dengan sekedar mengaku bernasab 
kepada mereka, kecuali jika kalian mentaati perintah-perintah Allah, sebagai- 
mana yang telah mereka lakukan, juga mengikuti para rasul-Nya yang diutus 
untuk menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Karena barangsiapa 
yang kafir terhadap salah satu nabi, berarti 1a telah kafir terhadap seluruh 
rasul, apalagi kepada penghulu para nabi, penutup para rasul dan utusan Rabb 
semesta alam, kepada seluruh para mukallaf dari bangsa manusia dan juga jin. 
Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepada beliau, juga kepada 
seluruh nabi Allah. 
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Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?". Katakanlah: "Kepunyaan Allah- 
lah timur dan barat: Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus". (OS. 2:142) Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) & 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menjadikan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah: dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman- 


TA SA Si SA TA EA TA UI Ten Un Un Un an aa OA. 








PP AAA AS AMS AMS MS MS MS AI NN NN NT A A AA z 


286 Tafsir Ibnu I 





mu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manusia. 
(QS. 2:143) 


Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan sxfaha' di sini 
adalah orang-orang musyrik Arab. Demikian dikemukakan az-Zajaaj. Ada 
juga yang mengatakan, "Yaitu para pendeta Yahudi," demikian kata Mujahid. 
Sedangkan as-Suddi mengemukakan, "Yang dimaksudkan adalah orang-orang 
munafik." Namun, ayat tersebut umum mencakup mereka secara keseluruhan. 
Wallahu a'lam. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Barra' 4, bahwa Rasulullah w 
mengerjakan shalat dengan berkiblat ke Baitul Maqdis selama enam belas atau 
tujuh belas bulan. Dan beliau senang jika kiblatnya mengarah ke Baitullah. 
Shalat yang pertama kali beliau kerjakan dengan menghadap Ka'bah adalah 
shalat Ashar. Beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Ke- 
mudian salah seorang yang ikut mengerjakan shalat itu keluar, lalu ia melewati 
orang-orang yang sedang mengerjakan shalat di masjid dalam keadaan ruku'. 
Maka ia pun berkata: "Demi Allah, aku telah mengerjakan shalat bersama 
Nabi # dengan menghadap Makkah." Maka orang-orang pun berputar meng- 
hadap ke Baitullah. Dan ada orang-orang yang meninggal lebih awal sebelum 
kiblat dirubah ke Baitullah, yaitu beberapa orang yang terbunuh (dalam 
perang), maka kami tidak tahu bagaimana pendapat kami mengenai mereka. 
Maka pada saat itu Allah & menurunkan firman-Nya: 
kg D Ki Sl Ol SU mad MOS Lp “Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada 
manusia.” (Diriwayatkan Imam al-Bukhari sendiri dengan lafaz di atas) Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari jalan yang berbeda. 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan, dari al-Barra', bahwa Rasulullah & 
pernah mengerjakan shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis dan beliau 
banyak mengarahkan pandangan ke langit menunggu perintah Allah Ta'ala. 
Maka Allah Ta'ala pun menurunkan:  , A | 
Ke IN Ga Or Ip la Da a GG D CA Sa 
"Sesungguhnya Kami sering melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sung: 
guh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam." (OS. Al-Bagarah: 144) Lalu beberapa orang 
dari kalangan kaum muslimin mengatakan, "Kami ingin andaikata diberitahu- 
kan kepada kami mengenai orang-orang yang telah meninggal dunia dari kami 
sebelum kami menghadap ke kiblat (Ka'bah) dan bagaimana dengan shalat 
yang pernah kami kerjakan dengan menghadap ke Baitul Magdis?" Maka Allah 
Ta'ala menurunkan firman-Nya, $ KW 3 MW os 5, "Dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan iman kalian". Orang-orang yang kurang akalnya, yaitu 
Ahlul Kitab menanyakan, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari kiblat yang sebelumnya (Baitul Magdis)?" lalu Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya: 
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"Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata :" Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah :"Kepunyaan Allah 


timur dan barat: Dia memberi petunjuk kepada sapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus" 


Selanj utnya Allah Æ berfirman: 

$ aa Se PRA 4 J $ “Katakanlah, kepunyaan 
Allah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus.” Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
s6, bahwa ketika Rasulullah & hijrah ke Madinah, Allah Ta'ala memerintah- 
kannya untuk menghadap ke Baitul Magdis, maka senanglah orang-orang 
Yahudi. Maka beliau pun menghadap ke Baitul Magdis selama kurang lebih 
belasan bulan. Sedang Rasulullah $ menginginkan (untuk menghadap ke) 
kiblat Nabi Ibrahim #69. Beliau sering berdoa kepada Allah Ta'ala sambil 
D wajahnya ke langit, maka Allah && pun menurunkan firman- 
Nya, $ hó S y sig > "Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya." 


Dengan sebab itu, orang-orang Yahudi menjadi goncang seraya berkata, 
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Lalu Allah & pun menurun- 
kan firman-Nya, $ in Be he oa Saki wa Sa A j $ "Katakanlah, 
kepunyaan Allah timur dan barat. Dia memberi pajak kepada siapa saja yang 
dikebendaki-Nya ke jalan yang lurus." 


Cukup banyak hadits-hadits berkenaan dengan masalah ini. Dan ke- 
simpulannya, bahwasanya Rasulullah & sebelumnya diperintahkan untuk 
menghadap ke Baitul Magdis. Ketika masih berada di Makkah, beliau shalat 
di antara dua rukn, dengan posisi Ka'bah berada dihadapannya, tetapi beliau 
tetap menghadap ke Baitul Magdis. Dan ketika berhijrah ke Madinah beliau 
tidak dapat menyatukan antara keduanya, maka Allah 3s memerintahkannya 
untuk menghadap ke Baitul Magdis. 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh bau Abbas dan jumhur 
(mayoritas) ulama. Kemudian para ulama berbeda pendapat, "Apakah perintah 
itu disampaikan melalui al-Qur'an atau selain al-Qur'an?" 


Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Dalam tafsirnya, 
al-Qurthubi menceritakan, dari Ikrimah, Abu al-Aliyah, dan Hasan al-Bashri, 
bahwa menghadap ke Baitul Maqdis itu berdasarkan ijtihad Rasulullah &. Mak- 
sudnya, bahwa menghadap ke Baitul Maqdis itu dilakukan setelah kedatangan 
beliau di Madinah. Dan hal itu masih terus berlangsung sampai belasan bulan. 
Kemudian beliau sering berdoa dan berharap agar kiblatnya dirubah ke arah 
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Ka'bah yang merupakan kiblat Nabi Ibrahim #8. Maka permohonan beliau 
pun dikabulkan. Kemudian beliau diperintahkan untuk mengarahkan kiblat- 
nya ke Baitul Atig (Ka'bah). Setelah itu Rasulullah #8 menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang dan memberitahukan hal itu kepada mereka. Dan shalat 
yang pertama kali dikerjakan oleh Rasulullah # dengan menghadap ke Ka'bah 
adalah shalat Ashar. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, diriwayatkan 
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari al-Barra' bin Azib. Sedangkan 
menurut riwayat imam an-Nasa'i, dari Abu Sa'id bin al-Ma'la, bahwa shalat 
itu adalah shalat Dzuhur. Dan beliau mengatakan, "Aku dan sahabatku adalah 
orang yang pertama kali mengerjakan shalat dengan menghadap Ka'bah." 





Beberapa ahli tafsir dan juga yang lainnya mengatakan bahwa perintah 
pengalihan arah kiblat itu turun kepada Rasulullah ££ ketika beliau sudah 
mengerjakan dua rakaat shalat Dzuhur, yaitu tepatnya di Masjid Bani Salamah. 
Kemudian masjid itu dinamakan Masjid Orblatain (dua kiblat). 


Dalam hadits Nuwailah binti Muslim, "Bahwasanya telah sampai ke- 
pada mereka berita mengenai hal itu sedang mereka dalam keadaan mengerjakan 
shalat Dzuhur." Lebih lanjut Nuwailah berkata, "Maka jama'ah laki-laki ber- 


tukar tempat dengan jama'ah perempuan." 


Demikianlah yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Amr bin Abdul Barr 


an-Namiri. 


Sedangkan penduduk Quba' menerima berita itu dua hari setelahnya, 
yaitu ketika mereka sedang mengerjakan shalat Shubuh. Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar & 
katanya, "Ketika orang-orang sedang berada di Quba' mengerjakan shalat Subuh, 
tiba-tiba ada seseorang yang datang kepada mereka seraya berkata, "Sesungguh- 
nya pada malam itu telah diturunkan ayat kepada Rasulullah &, dan beliau 
diperintahkan untuk menghadap kiblat ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian 
ke Ka'bah!" "Pada saat itu posisi mereka menghadap Syam, lalu mereka ber- 
putar menghadap ke Ka'bah." 


WW AV AD AV AD AS AD AS AS AS AD AS AD AD AD AS AS A 


Hadits ini menunjukkan bahwa sesuatu yang menaskh (menghapus) 
tidak harus diikuti kecuali setelah diketahui, meskipun telah turun dan di- 
sampaikan lebih awal, karena mereka tidak diperintahkan untuk mengulangi 
shalat Ashar, Maghrib, dan Isya'. Wallahu a'lam. 


Imam Ahmad bin Hanbal telah meriwayatkan dari Aisyah radiallahu 
anha, katanya, Rasulullah & bersabda, berkenaan dengan Ahlul Kitab: 
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“Mereka (Ahlul Kitab) tidak dengki kepada kita karena sesuatu sebagaimana 
kedengkian mereka kepada kita karena hari Jum'at yang ditunjukkan Allah 
kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena kiblat yang 


ditunjukkan kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena 
ucapan “Amin' kita di belakang imam dalam shalat.” (HR. Imam Ahmad).* 


Dan firman Allah Ta'ala: | Tn 

Pe a Iya SA a aa P3 ban, A SU S, p “Dan 
demikian juga Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan juga 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas perbuatan kamu”. Melalui ayat itu, Allah Ta'ala menuturkan, 
“Sesungguhnya Kami mengubah kiblat kalian ke kiblat Ibrahim $94 dan Kami 
pilih kiblat itu untuk kalian agar Kami dapat menjadikan kalian sebagai umat 
pilihan, agar pada hari kiamat kelak kalian menjadi saksi atas umat-umat yang 
lain, karena semua umat mengakui keutamaan kalian." 


Dan yang dimaksud dengan kata wasath di sini adalah pilihan yang 
terbaik. Sebagaimana yang diungkapkan bahwa orang Quraisy adalah orang 
Arab pilihan, baik dalam nasab maupun tempat tinggal. Artinya, yang terbaik. 
Dan sebagaimana dikatakan, "Rasulullah & wasathan fi gaumihi", yang berarti 
beliau adalah orang yang terbaik dan termulia nasabnya. 


Misalnya lagi, kalimat shalat Wustha, yang merupakan shalat terbaik, 
yaitu shalat Ashar, sebagaimana ditegaskan dalam kitab-kitab shahih dan 
kitab-kitab hadits lainnya. 


Ketika Allah 8& menjadikan umat ini sebagai umatan wasathan, maka 
Dia memberikan kekhususan kepadanya dengan syari'at yang paling sempurna, 
jalan yang paling lurus, dan paham yang paling jelas. 

sn Tn 


4 ea Ja Tag na ki nga JAN OS in 
"Dia telah memilih kamu dan sekali-kali Dia tidak menjadikan untukmu dalam 
agama ini suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu semua orang-orang muslim sejak dahulu. Dan begitu pula da: 
lam (al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap umat manusia." (OS. Al-Hajj: 78). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah # bersabda: 
JA JAS AA SAI cak Jia TEA Ja JUS AN AS) 
Ji. WN PP JS GA Ia WN Jb Ip WA OP Aa KS 


“ Dha'ifs HR. Ahmad (24508), cetakan Ihya-ut Turaats,sanadnya dha'if. 


LS LS LS LS LS LL ALL ALL LL ML NAIR TRT DR NR D DI DI TV 


Tafsir Ibr 





Ji bg "Ju kb, CI SU Wa Y Up Wa JI KN KA 


Aa ag Aga 3 E IIU i o igei Spa 


“Pada hari kiamat kelak, Nuh %5 diseru dan kemudian ditanya, “Apakah engkau 
telah menyampaikan risalah”? “Sudah', jawab Nuh. Kemudian kaumnya diseru 
dan ditanya, “Apakah Nuh telah menyampaikan risalah kepada kalian”? Mereka 
pun menjawab, “Tidak ada pemberi peringatan dan tidak seorang pun yang da- 
tang kepada kami”. Setelah itu Nuh diseru lagi, “Siapakah yang dapat memberi- 
kan kesaksian untukmu'? Jawab Nuh, “Muhammad dan umatnya. Lebih lanjut 
Rasulullah # bersabda, “Demikian itulah firman Allah, “Dan demikian juga 
Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan pilihan”. Beliau 
bersabda: “Al-wasath berarti adil. Lalu kalian diseru dan diminta memberi ke- 
saksian bagi Nuh mengenai penyampaian risalah. Dan kemudian aku pun mem- 
berikan kesaksian atas diri kalian”. (Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah.). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abul Aswad, katanya, "Aku 
pernah datang di Madinah dan di sana sedang berjangkit penyakit yang 
menyerang banyak orang, dan korban pun berjatuhan dengan cepat. Lalu aku 
duduk di dekat Umar bin Khatthab &, kemudian ada jenazah yang lewat, lalu 
jenazah itu dipuji dengan kebaikan. Umar berkata, "Pasti." Kemudian umar 
melewati jenazah yang lain, dan jenazah itu disebutkan dengan keburukan 
lalu Umar berkata, "Pasti." Setelah itu Abul Aswad bertanya kepada Umar 
bin Khatthab, “Ya Amirul Mukminin, apa yang pasti itu?" Umar menjawab, 
aku mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Nabi #&: 


2 b 


( a a CN) 
"Orang Muslim mana pun yang diberikan kesaksian oleh empat orang bahwa 
1a baik, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga." 

Kami bertanya, "Juga tiga orang?" Beliau menjawab, "Ya, meski hanya 
tiga orang." Kami pun bertanya, lanjut Umar, "Juga dua orang?" Beliau pun 
menjawab, "Ya, termasuk dua orang." Masih lanjut Umar, “Dan kemudian 
kami tidak menanyakan tentang satu orang.” (Hadits ini juga diriwayatkan 
Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i.). 

Dan firman Allah Ta'ala: 

P a e SE oa A AI du 
KA i i E S 
"Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 


agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. Dan sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat kecuali bagi 
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orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah." Artinya, Allah 3 menyampai- 
kan, hai Muhammad, pertama kali Kami mensyari'atkan kepadamu untuk meng- 
hadap ke Baitul Maqdis, lalu Kami palingkan engkau darinya menuju ke Ka'bah, 
agar tampak jelas siapa-siapa orang yang mengikuti dan menaatimu serta meng- 
hadap ke arah mana saja engkau menghadap, dan siapa pula yang membelot, 
maksudnya murtad dari agamanya. Dan sungguh pengalihan kiblat dari Baitul 
Magdis ke Baitullah itu terasa sangat berat bagi mereka, kecuali orang-orang yang 
diberikan petunjuk oleh Allah Ta'ala ke dalam hatinya serta meyakini ke- 
benaran Rasulullah & dan apa yang dibawanya adalah benar, tiada keraguan 
di dalamnya. Dan bahwa Allah 4& dapat berbuat apa saja yang dikehendaki- 
Nya dan memutuskan sesuai keinginan-Nya. Dia berhak membebani hamba- 
hamba-Nya dengan apa yang dikehendaki-Nya dan menghapuskannya dari 
siapa saja apa yang dikehendaki-Nya pula. Dia mempunyai hikmah yang 
sangat sempurna dan hujjah yang sangat kuat dalam semuanya itu. Berbeda 
dengan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit, yang setiap 
kali terjadi suatu persoalan, timbullah keraguan dalam hatinya, sebagaimana 
hal itu menimbulkan keyakinan dan pembenaran dalam hati orang-orang yang 
beriman. Seb agaimana difirmankan- “Nya: 
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É i Han g las) BN BA me 2 sa Gh Opa 
"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang munafik) 
ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan 
(turunnya) surat ini?" Adapun orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedang mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam 
hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di 
samping kekafirannya (yang telah ada)." (OS. At-Taubah: 124-125) Oleh karena 
itu, orang yang teguh dalam membenarkan Rasulullah $, dan mengikutinya, 
serta menghadap seperti yang diperintahkan Allah 88 tanpa keraguan sedikit- 
pun, berasal dari para tokoh sahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
assabigunal awwalun dari kalangan Muhajirin dan Anshar adalah orang-orang 
yang mengerjakan shalat dengan menghadap ke arah dua kiblat (Baitul Magdis 
dan Ka'bah). 


Dan firman-Nya, $ SG aya a 6, $ "Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu.” Artinya shalat kalian ke arah Baitul Maqdis sebelum itu, 
pahalanya tidak akan disia-siakan di sisi Allah. 


Diriwayatkan dalam kitab Shahih, hadits dari Abu Ishag as-Subar'i, dari 
al-Barra', katanya, "Ada beberapa orang yang telah meninggal, sedangkan 
mereka shalat dengan menghadap ke Baitul Magdis. Maka para sahabat me- 
nanyakan tentang keadaan mereka dalam hal tersebut." Lalu Allah Ta'ala 
menurunkan firman-Nya, $ SA 3 DM OS GP "Dan Allah tidak akan 
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menyia-nyiakan imanmu." Hadits ini diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dari 
Ibnu Abbas, dan dinyatakannya "shahih". 

Masih mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sg mana al GL, $ menurut 
riwayat Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas, “Artinya yaitu, shalat yang kalian kerja- 
kan dengan menghadap kiblat pertama (Baitul Magdis), dan pembenaran ter- 
hadap Nabi kalian, serta ketaatan kalian mengikutinya menghadap ke kiblat 
yang lain (Ka'bah). Maksudnya, Dia akan memberikan pahala atas semuanya 
itu.” Le Sp AL Sl Op "Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Maha- 
penyayang kepada manusia." 


Dalam hadits shahih disebutkan: 
km Wal Sa Wa BAGS Keladi ya 
SA SS Anal Ie ali Ag Way Kel BIA AN ya Ko Oa) WS 
Sa au Pena 
ss e A ah JÉ a uS ju (C3 YUI Ie ai 3 yi 
p oih a 


“Bahwa Rasulullah & pernah melihat seorang wanita tawanan yang dipisahkan 
dari bayinya. Sehingga setiap kali ia mendapatkan bayi tawanan lainya, maka 
ia langsung mengambil dan mendekap dalam dadanya, dan ia terus berkeliling 
mencari anaknya. Ketika ia menemukan anaknya, maka ia mendekap bayinya 
itu dan kemudian menyusuinya. Rasulullah #& pun bersabda: “Bagaimana me- 
nurut pendapat kalian, apakah wanita ini tega melemparkan anaknya ke dalam 
api padahal ia mampu untuk tidak melemparkannya'? Para sahabat pun men- 
jawab, “Tidak, ya Rasulullah”. Lalu beliau pun bersabda, “Demi Allah, Allah itu 


22 


lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada ibu ini kepada anaknya”. 
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Sungguh Kami (sering) melibat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, paling- 
kanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa 
berpaling ke Masjidilharam itu adalah benar dari Rabb-nya, dan Allah sekali- 
kali tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (OS. 2:144) 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, "Masalah 
yang pertama kali dinasakh (dihapus hukumnya) di dalam al-Qur'an adalah 
masalah kiblat. Hal itu terjadi ketika Rasulullah $ hijrah ke Madinah. Pada 
waktu itu mayoritas penduduknya adalah Yahudi. Maka Allah Ta'ala me- 
merintahkan untuk menghadap ke Baitul Magdis. Orang-orang Yahudi pun 
merasa senang Rasulullah 88 menghadap ke Baitul Magdis sekitar belasan 
bulan, padahal beliau sendiri lebih menyukai (untuk menghadap ke) kiblat 
Ibrahim. Karena itu, ia berdoa memohon kepada Allah sambil menengadahkan 
waj jahnya ke langit, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 


ES di gonali hah e a e a T 3 eny CIE Sa 


geha a 
“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu 
ke arahnya." Maka hal itu menyebabkan orang-orang Yahudi menjadi bimbang 
seraya berucap, $ osl a zai D PAS E li $ SIUP "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? Katakanlah, kepunyaan Allahlah 


timur dan barat." 


Salah satu pendapat Imam Syafi'i menyatakan, bahwa yang dimaksud- 
kan adalah pengarahan pandangan mata kepada Ka'bah itu sendiri. Dan 
pendapat yang lain, yang merupakan pendapat mayoritas bahwa yang di- 
maksudkan adalah muwajjahah (menghadapkan wajah ke arahnya), seperti 
yang diriwayatkan al-Hakim, dari Muhammad bin Ishak, dari Umair bin 
Ziyad al-Kindi, dari Ali bin Abi Thalib &, mengenai firman Allah Ta'ala, 
BSI Am Pa Or J5 9 "Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil: 
haram, "ia mengatakan, syathrah berarti ke arahnya. al-Hakim mengatakan 
bahwa hadits ini berisnad shahih, tetapi Imam al-Bukhari dan imam Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


Yang demikian itu merupakan pendapat Abu al-Aliyah, Mujahid, Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Qatadah, Rabi' bin Anas, dan lain-lainnya. 


Juga disebutkan dalam hadits lainnya: "Antara timur dan barat itu ter- 
dapat kiblat." (HR. At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah.). 
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Dan yang populer adalah bahwa shalat yang pertama kali dikerjakan 
dengan menghadap ke Ka'bah adalah shalat Ashar. Oleh karena itu, berita 
mengenai hal ini terlambat sampai ke penduduk Quba', yaitu ketika mereka 
mengerjakan shalat Subuh. 


Dan firman- Nya, $ na SA ji SU ct, b "Dan di mana saja 
kamu berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya.” Allah Ta'ala me- 
merintahkan agar menghadap ke Ka'bah dari segala penjuru bumi, baik timur 
maupun barat, utara maupun selatan, dan Dia tidak memberikan pengecualian 
sedikit pun selain shalat sunnah dalam keadaan musafir, di mana shalat sunnah 
itu dapat dikerjakan dengan menghadap ke arah mana saja kendaraannya 
menghadap, sedang hatinya harus menghadap ke Ka'bah. Demikian pula 
dalam kondisi perang berkecamuk, seseorang diperbolehkan mengerjakan 
shalat dalam keadaan bagaimanapun. Hal yang sama juga dilakukan oleh 
orang yang tidak mengetahui arah kiblat, maka ia boleh berijtihad untuk 
menentukannya, meskipun pada hakekatnya ia salah, karena Allah Ta'ala 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 





Permasalahan 


Madzhab Maliki menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa orang yang 
mengerjakan shalat itu menghadap ke depan dan bukan ke tempat sujudnya. 
Sebagaimana hal ini juga merupakan madzab Syafi'i, Ahmad, dan Abu Hanifah. 


Lebih lanjut madzhab Maliki mengemukakan, "Jika seseorang melihat 
ke tempat sujudnya, maka ia harus sedikit membungkukkan badan, dan itu 
jelas bertentangan dengan kesempurnaan berdiri. Sedangkan pada saat ruku', 
maka ia menghadap ke arah posisi kedua kakinya, ketika sujud mengarahkan 
pandangannya ke posisi hidungnya, dan pada saat duduk, ia melihat ke arah 
pangkuannya." 


Dan firman-Nya, 4 E ae Taat see AS yi E ol, ? “Sesung- 
gubnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) 
memang mengetahui bahwa berpaling ke Masjidilbaram itu adalah benar dari 
Rabb mereka.” Artinya, orang-orang Yahudi yang menolak pengarahan kiblat 
kalian ke Ka'bah dan pemalingan arah kalian dari Baitul Magdis, sebenarnya 
mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala akan mengarahkanmu (Muhammad) 
ke Ka'bah berdasarkan keterangan dalam kitab-kitab mereka dari para nabi 
mereka mengenai sifat dan karakter Rasulullah #8, umatnya, dan kekhususan 
serta kemuliaan yang diberikan Allah Ta'ala baginya, berupa syari'at yang 
sempurna dan agung. Tetapi Ahlul Kitab berusaha untuk saling menyembunyi- 
kan hal itu di antara mereka disebabkan oleh kedengkian, kekufuran, dan 
keangkuhan. Karena itu, Allah Ss mengancam mereka melalui firman-Nya, 
Telan jala Mu. j $ "Dan sekali-kali Allah tidak akan lalai terhadap apa 
yang mereka kerjakan." 
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Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yabudi 
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun tidak akan me- 
ngikuti kiblat mereka, dan sebagian dari mereka pun tidak akan mengikuti 
kiblat sebagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti ke- 
inginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau 
begitu termasuk golongan orang-orang yang zhalim. (OS. 2:145) | 


Allah & memberitahukan mengenai kekufuran, keingkaran, dan 
penentangan orang-orang Yahudi terhadap keadaan Rasulullah & yang mereka 
ketahui. Dan seandainya beliau mengemukakan semua dalil yang menunjukkan 
kebenaran apa yang dibawa beliau, niscaya mereka tidak akan mengikutinya 
dan tidak akan meninggalkan keinginan hawa nafsu mereka. Sebagaimana 
firman Allah $$: j 
KAN AI a a a S T S OS E LA ee Li ad OP 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap n kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS: Yunus: 96-97). 


Oleh karena itu, dalam surat al-Bagarah ini Allah Ta'ala bera 
4 ois i Ú as JS Ki ail ei ed, > "Dan sesungguhnya jika kamu 
datangkan kepada 6 orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat 
dan Injil) semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu." 


Dan firman-Nya, € mis pú SG, $ "Dan kamu pun tidak akan me- 
ngikuti kiblat mereka." Sebagai pemberitahuan mengenai kesungguhan dan 
keteguhan Rasulullah & mengikuti apa yang diperintahkan Allah 4&. Sebagai- 
mana mereka telah berpegang teguh pada pendapat dan hawa nafsu mereka, 
maka beliau pun sangat teguh berpegang pada perintah Allah Ta'ala, menaati 
perintah-Nya, mengikuti keridhaan-Nya, serta beliau tidak akan mengikuti 
hawa nafsu mereka dalam segala hal. Dan penghadapan beliau ke arah Baitul 
Maqdis bukan karena ia sebagai kiblat orang-orang Yahudi, namun karena 
hal itu merupakan perintah dari Allah Ta'ala. Kemudian Allah memperingat- 
kan untuk tidak membelot dari kebenaran yang telah diketahui menuju kepada 
kesesatan, karena hujjah bagi orang yang mengetahui lebih tegak daripada 
yang lainnya. 
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Dan oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada 
Rasulullah &, dan yang menjadi sasaran adalah .— 
Gm La SI LN JI ip BU AI ep Selat 3G ods? "Dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti kaiaia mereka setelah datang ilmu kepadamu, niscaya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim." 


HA 3 BAL UE aga, US AE aa SESI AI Gal 


JA A 


A Ada T aei rAr g IN : 
OA è KE Kn SI KRI Q9 In rb HP 
AN YAN 


Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat 
dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran, padahal mereka mengetahui. (OS. 2:146) Kebenaran itu adalah 
dari Rabb-mu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 
ragu. (OS. 2:147) 


Allah # memberitahukan bahwa orang-orang yang berilmu dari 
kalangan Ahlul Kitab mengetahui kebenaran apa yang dibawa oleh Rasulullah $, 
sebagaimana salah seorang di antara mereka mengetahui dan mengenal anak- 
nya sendiri. Masyarakat Arab seringkali mengumpamakan kebenaran sesuatu 
dengan ungkapan itu. 


Berkenaan dengan | hal 1 ha penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang dimaksud 
dengan firman-Nya, $ & Ef op US Sx? "Mereka mengenal Muhammad 
seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri." Yaitu dari anak-anak orang 
lain secara keseluruhan. Tidak ada seorang pun yang ragu untuk mengenal 
anaknya sendiri ketika ia melihatnya berada di tengah-tengah anak-anak orang 
lan. 

Setelah Allah % memberitahukan dengan kepastian dan keyakinan 
tentang pengetahuan mereka itu, mereka masih juga & SJ 0, XI 9 "Menyem- 
bunyikan kebenaran," artinya, mereka menyembunyikan sifat Nabi & yang 
terdapat dalam kitab-kitab mereka. 4 o pdx +33 $ "Padahal mereka mengetahui." 
Selanjutnya Allah Ta'ala meneguhkan dan memberitahukan kepada Nabi- 
Nya dan juga orang-orang yang beriman bahwa apa yang dibawa Rasul-Nya 
itu adalah suatu kebenaran yang tidak perlu lagi diragukan, di mana Dia ber- 
firman, $ 2 AA 4 3 MU oa 5d $ "Kebenaran itu dari Rabbmu, maka 
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang ragu." | 
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap ke- 
padanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di 
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(OS. 2:148) 


Abu al-Aliyah mengatakan: "Orang-orang Yahudi mempunyai kiblat 
tersendiri dan orang-orang Nasrani pun mempunyai kiblat tersendiri. Dan 
Allah Ta'ala telah memberikan petunjuk kepada kalian, hai umat Pa untuk 
menghadap ke kiblat yang sebenarnya." 


Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha', adh-Dhahhak, Rabi' 
bin Anas, dan as-Suddi. Dalam riwayat yang lain, Mujahid dan Hasan al-Bashri 
mengatakan, "Semua kaum telah diperintahkan untuk mengerjakan shalat 
dengan menghadap ke Ka'bah." 


Di sini Allah 4& berfirman, $ Bing he Jl | osr MS ek HA a “id 
"Di mana saja kamu berada, Allah pasti akan mengumpulkan kamu semua (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Artinya, 
Allah Ta'ala mampu mengumpulkan kalian dari tanah meskipun jasad kalian 
telah bercerai berai. 








BATA I A 2al A^ a A A a » Ter A 
PL Uye p X Arar g | b, 
aa o Goa E ja 4 eni. 
na sa Aa 2) aa ml SA TAS Aga 
a ear i2 bhii T PA iA 
Da ea aa | aon naa 


Tee 


II II AS MI SAI AS AS ALA AL Ta Tn San San Ia an aan ain 


N 
Ka; 
co 


Tafsir Ibnu Kat 





DN 2 Da dh 2. SURAT AL BAQARAH ur Pa 


Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
Masjidilbaram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang haq 
dari Rabb-mu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah atas apa yang kamu kerja- 
kan. (OS. 2:149) Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanlah 
wajahmu ke Masjidilbaram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah manusia atas kamu, 
kecuali orang-orang yang zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku-ssempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk. (OS. 2:150) 


Ini adalah perintah Allah 3& yang ketiga untuk menghadap ke Masjidil- 
haram dari seluruh belahan bumi. Para ulama telah berbeda pendapat mengenai 
hikmah pengulangan sampai tiga kali tersebut. Ada yang berpendapat bahwa 
hal itu dimaksudkan sebagai penekanan, karena ia merupakan nasakh (peng- 
hapusan hukum) yang pertama kali terjadi dalam Islam, sebagaimana dinyata- 
kan Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 


Ada juga yang mengatakan, perintah itu turun dalam beberapa kondisi. 
Pertama, ditujukan kepada orang-orang yang menyaksikan Ka'bah secara lang- 
sung. Kedua, bagi orang-orang yang berada di Mekkah, tetapi tidak menyaksikan 
Ka'bah secara langsung. Dan ketiga, bagi orang-orang yang berada di negara 
lain. Demikian yang dikemukakan oleh Fakhruddin ar-Razi. 


Sedangkan jawaban yang rajih (kuat) menurut al-Gurthubi, yang pertama, 
ditujukan kepada orang-orang yang berada di Mekkah. Kedua, untuk orang- 
orang yang berada di negara lainnya. Dan ketiga, bagi orang yang melakukan 
perjalanan. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ n Ki g b 5S $ "Agar tidak ada 
bujjah manusia atas kamu." Yaitu Ahlul Kitab. Mereka mengetahui di antara 
sifat umat ini adalah menghadap ke arah Ka'bah sebagai kiblat. Jika kehendak 
untuk menghadapkan kiblat ke Ka'bah itu telah hilang dani sifat umat Islam ini, 
mungkin mereka akan menjadikannya sebagai hujjah atas kaum muslimin. Dan 
selain itu agar mereka tidak berhujjah bahwa kaum muslimin sama dengan 
mereka dalam menghadap ke Baitul Maqdis. Dan pendapat ini lebih jelas. 


Mengenai firman Allah Ta'ala ini, Abu al-Aliyah mengatakan, "Yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah Ahlul Kitab ketika mereka mengatakan, 
"Muhammad berpaling ke arah Ka'bah." Mereka mengatakan, "Dia rindu 
kepada rumah ayahnya dan agama kaumnya." Dan yang menjadi hujjah mereka 
atas Nabi & adalah berpalingnya beliau ke Baitul Haram, mereka katakan, "Ia 
akan kembali kepada agama kita sebagaimana ia telah kembali ke kiblat kita." 


Kata Ibnu Abi Hatim hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha', 
adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, Qatadah, dan as-Suddi. 
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Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ KAN | mb aail yi $ "Kecuali orang- 
-orang yang zhalim di antara mereka," mereka semua berpendapat, yaitu orang- 
orang musyrik Ouraisy. 


Rasulullah $% senantiasa taat kepada Allah dalam segala keadaan, tidak 
pernah melanggar perintah-Nya meskipun hanya sekejap mata, sedang umat 
beliau selalu mengikutinya. 


Firman-Nya, $ g yy Sy 56 9 "Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka, dan takutlah kepada-Ku." Artinya, janganlah kalian takut terhadap 
kesangsian orang-orang zhalim yang menyusahkan, tetapi takutlah hanya 
kepada-Ku saja. Sesungguhnya hanya Allah Ta'ala sajalah yang lebih berhak 
untuk ditakuti daripada mereka. 


Firman-Nya, $ Se Hi SN, $ "Dan supaya Aku menyempurnakan 
nikmat-Ku atasmu." Firman-Nya itu merupakan athaf (sambungan) bagi firman- 
Nya yang sebelumnya, yaitu, $ im— Ki AN D Kid P "Agar tidak ada hujjah 
manusia atasmu." Artinya, supaya Aku (Allah) menyempurnakan nikmat-Ku 
atas kalian yaitu berupa ditetapkannya Ka'bah sebagai kiblat, supaya syari'at 
kalian benar-benar sempurna dari segala sisi. $ 0 1 SI 1 $ "Dan agar kalian 
mendapat petunjuk." Maksudnya, Kami tunjukkan kalian kepada jalan yang 
umat lain menyimpang darinya dan Kami khususkan jalan itu hanya untuk 
kalian. Oleh karena itu umat ini menjadi umat yang paling baik dan mulia. 


A 
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Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan menyucikan kamu dan me- 
ngajarkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah), serta mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. (QS. 2:151) Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 
kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. 2:152) 


Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman akan 
nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, berupa pengutusan Nabi 
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Muhammad # sebagai rasul kepada mereka yang membacakan ayat-ayat 
Allah Ta'ala kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari ber- 
bagai keburukan akhlak, kotoran jiwa, segala perbuatan kaum Jahiliyah, dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju dunia yang terang benderang, 


mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah (as-Sunnah), 


dan mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui. Sedangkan 


sebelumnya mereka hidup dalam kebodohan (Jahiliyah) dan tidak mempunyai 
tata krama dalam berbicara. Berkat risalah yang dibawa Rasulullah &, mereka 
berhasil pindah ke derajat para wali dan tingkat para ulama. Dan akhirnya 
mereka menjadi orang yang berilmu sangat mendalam, memiliki hati amat 
suci, berpenampilan apa adanya dan berkata paling jujur. 


Ibnu Abbas mengatakan, yakni nikmat Allah $$ berupa pengutusan 

Nabi Muhammad &. Oleh karena itu, Allah Ta'ala menghimbau kepada 

orang-orang yang beriman untuk mengakui nikmat tersebut dan menyambut- 

dengan mengingat, ç dan bersyukur kepada-Nya. Dia pun berfirman, 

Koi Yg A Si PU $ "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 

niscaya Aku akan mengingatmu juga. Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari nikmat-Ku. " 


Mengenai firman Allah 4&, $ KE Y; S3 Un KSP "S ebagaimana 
(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus 
seorang rasul kepadamu dari kalanganmu sendiri." Mujahid mengatakan, Allah 
Ta'ala berfirman, Sebagaimana telah Aku perbuat, maka ingatlah kalian 
kepada-Ku. 


Abdullah bin Wahab mengemukakan, sesungguhnya Musa %4 pernah 
bertanya, "Ya Rabbku, bagaimana aku harus bersyukur kepada-Mu?" Maka 
Allah Ta'ala berkata kepadanya, "Hendaklah kamu mengingat-Ku dan tidak 
melupakan-Ku. Jika kamu ingat kepada-Ku berarti kamu telah bersyukur ke- 
pada-Ku. Dan jika kamu melupakan-Ku, berarti kamu telah kufur kepada-Ku." 


Hasan al-Bashri, Abu al-Aliyah, as-Suddi, dan Rabi' bin Anas mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengingat orang yang mengingat-Nya, 
memberikan tambahan nikmat kepada orang yang bersyukur kepada-Nya, dan 
memberikan siksa kepada orang yang kufur kepada-Nya." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Se BA s3 ? "Bertakwalah kamu 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa," (OS. Ali Imran: 102) sebagian 
ulama salaf mengatakan: “Yaitu hendaklah Allah ditaati dan tidak didurhakai: 
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari.” 


Berkenaan dengan firman Allah 3&, $ S 1s sf 83 “55 S6 d "Karena itu, 
ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku akan mengingatmu juga," Hasan al- 
Bashri mengatakan, (artinya) "Ingatlah kalian atas apa yang telah Aku (Allah) 
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wajibkan kepada kalian, niscaya Aku pun akan mengingat kalian ja juga atas apa 
yang telah Aku tetapkan bagi kalian atas diri-Ku." 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, "Ingatlah kalian kepada-Ku dengan 
cara menaati'Ku, niscaya Aku pun akan mengingat kalian melalui pemberian 


ampunan." Dalam riwayat lain disebutkan, "Melalui pemberian rahmat-Ku." 


Masih mengenai firman Allah 3&, $ 5 Sa N 3 25: 3| $ Ibnu Abbas me- 
ngatakan, "Ingatnya Allah Ta'ala atas kalian itu lebih besar daripada ingatnya 
kalian kepada-Nya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Rasulullah 
& bersabda: 


TA wi e7 so n 13 * PR y mg 9 r Pn 2. 3 ý - 
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Allah & telah berfirman, "Hai anak Adam, jika kamu mengingat-Ku dalam 
dirimu, niscaya Aku akan mengingatmu dalam diri-Ku. Dan jika kamu 

mengingat-Ku di tengah kumpulan (manusia), niscaya Aku akan mengingatmu” 
di tengah kumpulan para malaikat. Atau Dia menuturkan, di tengah kumpulan 
yang lebih baik darinya dan jika kamu mendekat kepada-Ku satu jengkal, 
niscaya Aku akan mendekat kepadamu satu hasta. Dan jika kamu mendekat 
kepada-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadamu satu depa. Dan 
jika kamu mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya Aku akan mendatangi- 


mu dengan berlari kecil." 


Hadits ini berisnad shahih, diriwayatkan Imam Bukhari dari Gatadah. 


Dan menurut riwayatnya pula, Qatadah mengatakan, “Allah Ta'ala lebih 
dekat, yakni dengan rahmat-Nya.” 


Dan firman-Nya, $ o PG y, 3 Tee $ "Dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku," Allah $$ memerintahkan 
hamba-hamba-Nya agar bersyukur kepada-Nya dan atas rasa syukur itu Dia 
menjanjikan tambahan kebaikan. 


Firman-Nya dalam surat yang lain: 
Kai a ol LS A5 Sa pr 7 E ob 3, p "Dan (ingatlah juga) 
ketika Rabb-mu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku 


akan menambah (nikmat)-Ku kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih." (OS. Ibrahim: 7). 
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Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong- 
mu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (OS. 2:153) Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
Ailah, (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya. (OS. 2:154) 


Setelah menyampaikan penjelasan mengenai perintah bersyukur, 
Allah 88 pun menjelaskan makna sabar dan bimbingan untuk memohon per- 
tolongan melalui kesabaran dan shalat. 


Karena sesungguhnya seorang hamba itu adakalanya ia mendapatkan 
nikmat kemudian mensyukurinya atau ditimpa bencana kemudian bersabar 
atasnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits dalam kitab Musnad 
Ahmad, Rasulullah £ bersabda: 


GA OS Ka a É A S Y sa D i ali 3 ga Ka) 
( A S a o aei ola ái 


"Sungguh menakjubkan perihal orang mukmin itu, Allah tidak menentukan 
suatu hal melainkan kebaikan baginya. Jika mendapatkan kebahagiaan, ia 
lalu bersyukur, maka yang demikian itu adalah baik baginya. Dan jika 
mendapatkan kesusahan, lalu ia bersabar, maka yang demikian itu adalah baik 
baginya." (HR. Ahmad). 


Allah Ta'ala juga menerangkan bahwa sebaik-baik sarana yang dapat 
membantu dalam menjalani berbagai musibah adalah kesabaran dan shalat. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam firman Allah Ta'ala sebelumnya: 
bima IG Yi ya GÍ S e Ials d “Dan mintalah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.” (QS. Al-Baqarah: 45). 


Dalam hadits disebutkan: "Bahwa Rasulullah # jika menghadapi suatu 
masalah, maka beliau mengerjakan shalat." (HR. Ahmad dan an-Nasai). 


Kesabaran itu ada dua macam. Pertama, sabar dalam meninggalkan 
berbagai hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. Dan kedua, sabar dalam 
berbuat ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Jenis yang kedua 
ini lebih besar pahalanya, karena inilah yang dimaksudkan. 
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Ada juga kesabaran jenis ketiga, yaitu kesabaran dalam menerima dan 
menghadapi berbagai macam musibah dan cobaan. Yang demikian itupun 
wajib, seperti istighfar dari berbagai aib. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengenai dua pintu kesabaran, yaitu sabar 
menjalankan hal-hal yang disukai Allah 885 meskipun terasa berat bagi jiwa 
dan raga. Dan kedua sabar dalam menghindari hal-hal yang dibenci Allah Ta'ala 
meskipun sangat diinginkan oleh hawa nafsu. Jika seseorang telah melakukan 
hal itu, maka ia benar-benar termasuk orang-orang sabar yang insya Allah akan 
memperoleh keselamatan. 


Berkenaan dengan hal tersebut di atas, penulis (Ibnu Katsir) mengatakan, 
hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: € 54 (2 Ma a Sp GS) Y 
"Sesungguhnya banya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas." (OS. Az-Zumar: 10). 


Sa'id bin Jubair mengatakan: "Sabar berarti pengaduan seorang hamba 
kepada Allah atas musibah yang menimpanya dan ketabahannya di sisi Allah 
dengan mengharapkan pahala dari-Nya. Terkadang, seseorang digoncangkan 
(dengan berbagai masalah), namun ia tetap tegar, dan tidak melihat pilihan 
yang lain kecuali bersabar." 


Firman Allah 38, 4 LI, E AAS Jas Dg va SY, "Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
(bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup." Allah 8£ 
memberitahukan bahwa orang-orang yang mati syahid itu tetap hidup di 
alam barzakh dengan tetap memperoleh rezeki. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam kitab Shahih Muslim, Rasulullah $ bersabda: "Ruh para syuhada' itu 
berada di sisi Allah dalam perut burung berwarna hijau yang terbang di surga 
ke mana sajaia kehendaki. Kemudian ia kembali ke pelita-pelita yang ber- 
gantung di bawah 'Arsy. Lalu Rabbmu melihat mereka kemudian bertanya, 
"Apakah yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Ya Rabb kami, apa yang 
harus kami inginkan, sedang Engkau telah memberi kami apa yang tidak 
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?" Setelah itu Allah 
Ta'ala kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada mereka. Dan ketika 
mereka melihat bahwa mereka tidak bisa menghindar dari pertanyaan, maka 
mereka pun berkata, "Kami ingin Engkau mengembalikan kami ke dunia, dan 
dapat berperang kembali di jalan-Mu sehingga kami terbunuh untuk kedua 
kalinya karena-Mu" -mereka melakukan hal itu karena mengetahui pahala 
orang mati syahid- Maka Allah 4& berfirman: "Sesungguhnya Aku telah 
menetapkan bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia." (HR. Muslim). 


Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abdur 
Rahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah & 
bersabda: "Ruh orang mukmin itu berwujud burung yang hinggap di pohon 
surga, hingga Allah mengembalikannya kepada jasadnya pada hari ia di- 
bangkitkan." 
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Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keadaan orang- 
orang yang beriman secara umum, meskipun para syuhada' dikhususkan 
penyebutannya di dalam al-Qur'an sebagai penghormatan, pemuliaan, dan 
penghargaan bagi mereka. 


| a gals SA Ga sea Gan i 


Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan barta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar, (QS. 2:155) (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Innaa lillahi wa innaa 
ilaihi raaji'uun". (OS. 2:156) Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (OS. 2:157) 


Allah & memberitahukan bahwa Dia akan menguji hamba-hamba-Nya. 
Tn yang difirmankan-Nya dalam surat lain: 
É S Me SA Hu GAN A 9 "Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber- 
jihad dan bersabar di antaramu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu." (OS. Muhammad: 31). 


Terkadang Dia memberikan ujian berupa kebahagiaan dan pada saat 
yang lai Dia juga memberikan ujian berupa kesusahan, seperti rasa takut dan 
kelaparan. Firman-Nya: $ >J 2 A àn GE p "Oleh karena itu, Allah 
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan. *(QS. An-Nahl: 
112). Karena orang yang sedang dalam keadaan lapar dan takut, ujian pada 
keduanya akan sangat terlihat jelas. Oleh karena itu Dia berfirman, "Pakaian 
kelaparan dan ketakutan. " 


Dalam surat al-Baqarah ini, Allah 38 berfirman, $ Le ad A a $ 
Dengan sedikit ketakutan dan kelaparan." $ J PNA use? "Dan kekurangan 
harta." Artinya, hilangnya sebagian harta. $ a 39 "Serta jiwa", misalnya 
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meninggalnya para sahabat, kerabat, dan orang-orang yang dicintai. 131; ẹ 
"Dan buah-buahan." Yaitu kebun dan sawah tidak dapat diolah sebagaimana 
mestinya. Sebagaimana ulama salaf mengemukakan: "Di antara pohon kurma . 
ada yang tidak berbuah kecuali hanya satu buah saja." 


Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah bagian dari ujian Allah 
Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, maka Dia akan mem- 
berikan pahala baginya, dan barangsiapa berputus asa karenanya, maka Dia 
akan menimpakan siksaan terhadapnya. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ Aa Aa 3% "Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 
orang yang sabar." 


Setelah itu Allah && menjelaskan tentang orang-orang yang bersabar 
yang dipuji-Nya, dengan firman- -Nya: 
ea egtl T3) ål p "Yaitu orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan, Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'un. 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya kepada-Nya kami kembali)." 
Artinya, mereka menghibur diri dengan ucapan ini atas apa yang menimpa 
mereka dan mereka mengetahui bahwa diri mereka adalah milik Allah Ta'ala, 
Ia memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Selain itu, mereka 
juga mengetahui bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka meski 
hanya sebesar biji sawi pada hari kiamat kelak. Dan hal itu menjadikan mereka 
mengakui dirinya hanyalah seorang hamba di hadapan-Nya, dan mereka akan 
kembali kep ada-Nya kelak di akhirat. Oleh karena itu, Allah && memberitahu- 
kan mengenai apa yang diberikan kepada mereka itu, di mana Dia berfirman, 
Gia r jor ak le Or) a $ "Mereka itulah yang mendapat keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka. ' Artinya, pujian dari Allah 
Ta'ala atas mereka. Dan menurut Sa'id bin Jubair, "Artinya, keselamatan 


dari adzab." 


Firman-Nya, KO +ò asi, p "Dan mereka itulah ak kai yang 
mendapat petunjuk." Amirul mukminin Umar bin Khatthab &5 mengatakan, 
"Alangkah nikmatnya | dua balasan itu, dan betapa menyenangkan (anugerah) 
tambahan itu." $ >, e. jE Si ko nela GE PE: "Mereka itulah yang mendapat 
keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka." Inilah dua balasan. 
GOA AJI J9 "Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." 
Inilah tambahan. Mereka itulah orang-orang yang diberikan pahala-pahala 
dan diberikan pula tambahan. 


Mengenai pahala mengucapkan do'a, $ 0x1, 4) Ui, & UV) $ ketika ter- 
timpa musibah telah dimuat dalam banyak hadits. Di antaranya adalah hadits 


yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Ummu Salamah, ia bercerita, pada 


suatu hari Abu Salamah mendatangiku dari tempat Rasulullah &&, lalu ia 
menceritakan, aku telah mendengar ucapan Rasulullah $ yang membuat 
aku merasa senang. Beliau bersabda: 
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"Tidaklah seseorang dari kaum Muslimin ditimpa musibah, lalu ia membaca 
innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'un, kemudian mengucapkan, (Ya Allah, 
berikanlah pahala dalam musibahku ini dan berikanlah ganti kepadaku yang 
lebih baik darinya,) melainkan akan dikabulkan doanya itu." Ummu Salamah 
bertutur, kemudian aku menghafal doa dari beliau itu, dan ketika Abu Salamah 
meninggal dunia, maka aku pun mengucapkan, innaa lillahi wa innaa ilaihi 
raaji'un, dan mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku 
in dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya." Kemudian aku 
mengintrospeksi diri, dengan bertanya, "Dari mana aku akan memperoleh 
yang lebih baik dari Abu Salamah?" Setelah masa iddahku berakhir, Rasulullah 
&£ meminta izin kepadaku. Ketika itu aku sedang menyamak kulit milikku, 
lalu aku mencuci tanganku dari qaradz (daun yang digunakan menyamak). 
Lalu kuizinkan beliau masuk dan kusiapkan untuknya bantal tempat duduk 
yang isinya dari sabut, maka beliau pun duduk di atasnya. Lalu beliau me- 
nyampaikan lamaran kepada diriku. Setelah selesai beliau berbicara, kukatakan, 
"Ya Rasulullah, kondisiku akan membuat Anda tak berminat. Aku ini seorang 
wanita yang sangat pecemburu, maka aku takut Anda mendapatkan dari 
diriku sesuatu, yang karenanya Allah akan mengadzabku, dan aku sendiri 
sudah tua dan mempunyai banyak anak." Maka beliau bersabda, "Mengenai 
kecemburuanmu yang engkau sebutkan, maka semoga Allah melenyapkannya 
dari dirimu. Dan usia tua yang engkau sebutkan, maka aku pun juga mengalami 
apa yang engkau alami. Dan mengenai keluarga yang engkau sebutkan itu, 
maka sesungguhnya keluargamu adalah keluargaku juga." 


Maka Ummu Salamah pun menyerahkan diri kepada Rasulullah &, 
dan kemudian beliau menikahinya, dan setelah itu Ummu Salamah pun berujar, 
"Allah telah memberikan ganti kepadaku yang lebih baik dari Abu Salamah, 
yaitu Rasulullah &." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Salamah me- 
ngatakan, aku pernah mendengar Rasulullah " ng 
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"Tidaklah seorang hamba ditimpa musibah, lalu ia mengucapkan innaa lillahi 
wa innaa ilaihi raaji'un. (Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku ini 
dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya,) melainkan Allah 
akan memberikan pahala kepadanya dalam musibah itu dan memberikan 
ganti kepadanya dengan yang lebih baik darinya." Kata Ummu Salamah, ketika 
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Abu Salamah meninggal, maka aku mengucapkan apa yang diperintahkan 
Rasulullah & kepadaku, maka Allah Ta'ala memberikan ganti kepadaku yang 
lebih baik dari Abu Salamah, yaitu Rasulullah &. (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Fatimah binti Husain, dari ayahnya, 
Husain bin Ali, dari nabi $&, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim, laki- 
laki maupun perempuan ditimpa suatu musibah, lalu ia mengingatnya, meski 
waktunya sudah lama berlalu, kemudian ia membaca kalimat istirja' (innaa 
lillahi wa innaa ilaihi raaji'un) untuknya, melainkan Allah akan memper- 
baharui pahala baginya pada saat itu, lalu Dia memberikan pahala seperti pahala 
yang diberikan-Nya pada hari musibah itu menimpa." (HR. Imam Ahmad 
dan Ibnu Majah).” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Sinan, ia menceritakan, 
“Aku sedang menguburkan anakku. Ketika itu aku masih berada di liang 
kubur, tiba-tiba tanganku ditarik oleh Abu Thalhah al-Khaulani dan mengeluar- 
kan diriku darinya seraya berucap, “Maukah aku sampaikan berita gembira 
untukmu?” “Mau,” jawabnya. Ia berkata, adh-Dhahhak bin Abdur Rahman 
bin Auzab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Musa, katanya Rasulullah # 
pernah bersabda: | | 
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“Allah berfirman, “Hai malaikat maut, apakah engkau sudah mencabut nyawa 
anak hamba-Ku? Apakah engkau mencabut nyawa anak kesayangannya dan 
buah hatinya? “Ya,” jawab malaikat. “Lalu apa yang ia ucapkan? tanya Allah. 
Malaikat pun menjawab, “Ia memuji-Mu dan mengucapkan kalimat istirja'. 
Maka Allah berfirman (kepada para malaikat): “Buatkan untuknya sebuah 
rumah di surga, dan namailah rumah itu dengan baitul bamdi (rumah pujian)." 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam at-Tirmidzi, dari Suwaid bin 
Nashr, dari Ibnu al-Mubarak. Menurutnya, hadits tersebut basan gharib. Nama 
Abu Sinan adalah Isa bin Sinan. | 
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“ Dha'if sekali, Dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (5434). 
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atan ber'umrah, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya 
Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mahamengetahui. (OS. 2:158) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah radiallahu 'anha, 
bahwa 1a bertanya, bagaimana pendapatmu mengenai firman Allah Ta'ala, 
Gan Si Sale ol AS en a a op 3 SI Wal OP 

"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barang- 
siapa yang beribadah baji ke Baitullah atau ber umrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya.” Kukatakan, "Demi Allah, tidak 
ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya." 
Aisyah pun berkata, "Hai anak saudara perempuanku, betapa buruk apa yang 
engkau katakan itu. Seandainya benar ayat ini seperti penafsiranmu itu, maka 
tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i antara keduanya. 
Tetapi ayat itu diturunkan berkenaan dengan kaum Anshar yang sebelum 
masuk Islam berkorban dengan menyebut nama berhala Manat, yang mereka 
sembah di Musyallal. Dan orang-orang yang berkorban untuknya itu merasa 
bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah. 


Kemudian mereka menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah &, "Ya 
Rasulullah, kamı merasa bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah | pada masa Jahiliyah, lalu Allah 3 menurunkan firman-Nya: 
ea Bea E o SAI, Wall A P "Sesung 
guhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i di antara keduanya.” 


Aisyah berkata: "Dan Rasulullah & telah mensyari'atkan sa'i antara 
keduanya, maka tidak seorang pun diperbolehkan meninggalkan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah." Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Shahih mereka. | 


Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ashim bin Sulaiman, 
katanya, aku pernah menanyakan kepada Anas mengenai Shafa dan Marwah, 
maka ia pun menjawab, "Kami dahulu berpendapat bahwa keduanya me- 
rupakan bagian dari simbol Jahiliyah. Dan ketika Islam datang, kami menahan 
diri dari sa'1 di antara keduanya, lalu Allah 3s menurunkan firman-Nya, 
$ Je Aa daa ol $ "Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian 
dari syi'ar Allah.” 


Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan hadits yang panjang dari Jabir. 
Di dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah & seusai mengerjakan thawaf di 
Baitullah, beliau kembali ke rukn (hajar aswad), lalu mengusapnya. Setelah itu 
beliau keluar melalui pintu Shafa sambil mengucapkan, $ ai BA yan A a o ? 
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"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah." Selanjutnya 


beliau bersabda, "Aku memulai dengan apa yang dijadikan permulaan oleh 
Allah." 


Dan dalam riwayat an-Nasa'1 disebutkan, "Mulailah kalian dengan apa 
yang dijadikan permulaan oleh Allah." 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Habibah binti Abi Tajrah, ia men- 
ceritakan, aku pernah menyaksikan Rasulullah & mengerjakan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, sementara orang-orang berada di hadapan beliau, dan beliau 
berada di belakang mereka. Beliau berlari-lari kecil sehingga karena kerasnya 
aku dapat melihat kedua lututnya dikelilingi oleh kainnya dan beliau pun 


bersabda: 
(HAL SAE SAN OP Vena) 
“Kerjakanlah sa'i, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kalian sa'i.” 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa 
sa’i antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji. Sebagaimana 
hal itu merupakan madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sejalan dengan- 
nya, juga menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan itu pula yang 
terkenal dari Imam Malık. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu 
merupakan suatu kewajiban dan bukan rukun. Karena itu barangsiapa me- 
ninggalkannya dengan sengaja atau dalam keadaan lalai, maka ia harus meng- 
gantinya dengan membayar dam (denda). Ini merupakan salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad dan juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Mar- 
wah merupakan suatu amalan mustahab (hal yang dianjurkan). Pendapat ini 
dipegang oleh Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, Ibnu Sirin, asy-Sya'abi, dan 
diriwayatkan dari Anas bin Malik, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, juga disebutkan 
dari Imam Malik dalam kitab al- Atabiyah. Menurut al-Ourthubi, mereka 
berlandaskan pada firman Allah Ta'ala, $ ”—& $ %5 4s $ "Barangsiapa yang 
berbuat kebaikan dengan kerelaan hati." 


Namun, pendapat pertama lebih rajih (kuat), karena Rasulullah &8 
mengerjakan sa'i antara keduanya seraya bersabda: 
a a 


"Hendaklah kalian mencontohku ketika kalian mengerjakan haji." 


| Dengan demikian segala hal yang beliau kerjakan dalam menunaikan 
ibadah haji, maka harus dikerjakan umatnya dalam menunaikan ibadah haji, 
kecuali hal-hal yang dikecualikan berdasarkan dalil. Wallahu a'lam. 


Dan telah disebutkan sebelumnya sabda Rasulullah &, "Kerjakanlah 
sa'i, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kalian sa'i." 
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Allah Ta'ala telah menjelaskan bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah 
merupakan salah satu syi'ar-Nya, merupakan sesuatu yang disyari'atkan ke- 
pada Ibrahim $5 dalam menunaikan ibadah haji. Dan telah dikemukakan 
sebelumnya dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa asal- 
usul sa'i didasarkan pada peristiwa Hajar yang berlari-lari kecil bolak-balik 
antara Shafa dan Marwa dalam rangka mencari air untuk puteranya, tatkala 
sudah habis air dan bekal keduanya. Kemudian Allah Ta'ala memancarkan 
air zamzam untuk keduanya. Air yang merupakan makanan yang dapat 
mengenyangkan, dan obat bagi penyakit.” 


Orang yang mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah seyogyanya 
menghadirkan rasa fakir, hina, dan sangat butuh kepada-Nya untuk meraih 
petunjuk bagi hatinya, kebaikan bagi keadaannya, dan pengampunan bagi 
dosa-dosanya. Selain itu hendaklah ia segera berlindung kepada Allah 45 dalam 
rangka membersihkan dirinya dari berbagai kekurangan dan aib. Juga me- 
mohon agar diberikan petunjuk ke jalan yang lurus, ditetapkan di atasnya 
sampai ajal menjemput, dan dialihkan keadaannya kepada keadaan yang penuh 
kesempurnaan, ampunan, kelurusan dan keistiqamahan, sebagaimana yang 


telah dikerjakan oleh Hajar p% gle. 


Dan firman-Nya, $ 5 e i s > "Barangsiapa yang berbuat kebaikan 
dengan kerelaan hati" ada yang mengatakan, yaitu mengerjakan sa'i antara Shafa 


dan Marwah pada saat mengerjakan haji tathawwu ' atau umrah tathawwu' (suka 
rela, tidak wajib). 


Ada juga yang berpendapat, yang dimaksud dengan tathawwa a khairan 
itu dalam segala ibadah. Hal itu disebutkan ar-Razi, dan dinisbatkannya kepada 
Hasan al-Bashri. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, $ Je SG & SGP "Maka sesung: 
guhnya Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mahamengetahui." Artinya, Dia 
akan memberikan pahala yang banyak atas amal yang sedikit, dan Dia Maha- 
mengetahui ukuran balasan sehingga Dia tidak akan mengurangi pahala sese- 
orang dan tidak akan menganiaya seseorang walaupun hanya sebesar zarrah, 
dan jika ada kebajikan meski sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipat- 
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. 
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” Nash (teks) ini yang terdapat dalam manuskrip al-Azhar, sedang dalam manuskrip al-Amiriyah 

hadits itu berbunyi, (ie sit 4 cab dab S745) "Air Zamzam itu merupakan makanan yang 


dapat mengenyangkan, dan obat bagi penyakit." Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 
dan al-Bazzar, dari Abu Dzar. 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka itu di- 
laknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, 
(OS. 2:159) Kecuali mereka yang bertaubat mengadakan perbaikan dan 
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima 
taubatnya dan Akulah Yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 
(OS. 2:160) Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapati laknat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya. (QS. 2:161) Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak 
akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
(QS. 2:162) 


Ini merupakan ancaman keras bagi orang yang menyembunyikan 
keterangan yang menjelaskan tujuan-tujuan baik dan petunjuk yang bermanfaat 
bagi hati, yang dibawa oleh para Rasul-Nya, setelah Allah 4 menjelaskan 
kepada hamba-hamba-Nya dalam kitab-kitab-Nya yang telah diturunkan 
kepada para Rasul-Nya. 


Abu al-Aliyah menuturkan, ayat ini turun berkenaan dengan Ahlul 
Kitab yang menyembunyikan sifat Nabi Muhammad &. Kemudian Allah 
Ta'ala memberitahukan bahwa mereka dilaknat oleh segala sesuatu, akibat 
perbuatan mereka itu. Sebagaimana seorang ulama dimohonkan ampunan 
oleh segala sesuatu, bahkan sampai ikan paus di air dan burung yang terbang 
di angkasa; maka sebaliknya, orang-orang Ahlul Kitab itu dilaknat oleh Allah 
dan dilaknat oleh semua makhluk yang dapat melaknat. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalur yang 
saling. memperkuat, dari Abu Hurairah 4 dan lainnya, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda: | | 
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"Barangsiapa ditanya mengenai suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka 
ia akan dikekang pada hari kiamat dengan kekangan dari api neraka." (HR. 
Ibnu Majah). 


Sedangkan dalam kitab Shahih juga diriwayatkan, dari Abu Hurairah &5, ia 
menuturkan seandainya bukan karena ayat dalam kitab Allah, niscaya, aku tidak 
akan meriwayatkan sesuatu kepada seseorang, 4 S44), AD 22 TSG SAKA D 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turun- 
kan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk." 


Mengenai firman Allah 46, $ 3 ed A, > "Dan dilaknat oleh semua 
makhluk yang dapat. melaknat,” Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah 
mengatakan, "Yaitu mereka dilaknat oleh para malaikat dan orang-orang yang 
beriman." 


Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa seorang yang berilmu 
akan itu dimohonkan ampunan oleh segala sesuatu, sampai ikan paus yang 


berada di dalam laut.“ 


Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang yang menyembunyikan ilmu 
dilaknat oleh Allah, para malaikat, dan seluruh umat manusia. Kemudian 
Allah 3%% mengkhususkan orang-orang yang bertaubat kepada-Nya, dengan 
firman-Nya, $ 1 23 ALI IE Ll VI 9 "Kecuali mereka yang bertaubat dan 
mengadakan perbaikan serta menerangkan (kebenaran)." Artinya, mereka menarik 
diri dari apa yang telah mereka kerjakan dan memperbaiki amal perbuatan 
mereka serta menerangkan kepada manusia apa yang telah mereka sembunyikan 
itu. 44) 5 G ale 2 1 Up "Maka terhadap mereka itu Aku menerima 
taubatnya dan Akulah yang Nada taubat lagi Mahapenyayang." 


Dalam ayat ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa penyeru 
kepada kekufuran atau bid'ah jika ia bertaubat kepada Allah, maka Allah 3 
pasti akan menerima taubatnya. Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa 
untuk umat-umat yang terdahulu, taubat orang seperti mereka itu tidak akan 
diterima, tetapi hal ini merupakan bagian dari syari'at Nabi Muhammad &£. 


Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang yang 
kufur dan terus-menerus dalam kekufuran sampai menemui ajalnya, bahwa 
Ki D AI KU, NS Lele $ "Mereka itu mendapat laknat dari 
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam laknat 
itu." Artinya mereka akan terus menerus mendapatkan laknat sampai hari 
kiamat kelak. Lalu laknat i itu menjadi teman setia mereka di dalam neraka 
Jahanam yang 4 iji | 4 Gu Y $ "Tidak akan diringankan siksa dari 
mereka." Artinya, apa yang mereka rasakan itu tidak akan pernah berkurang, 


2 Diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam kitab as-Shahih, 
dan al-Baihagi dalam Syu'abul Iman, yang berupa hadits panjang. 
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E ye ad Y, 9 "Dan tidak pula mereka diberi tangguh." Maksudnya, siksa 
itu tidak akan dialihkan dari mereka meski hanya sekejap saja, tetapi siksa 
itu akan terus menerus dan berkesinambungan. Na 'udzubillahi min dzalik. . 


Catatan: 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai dibolehkannya melaknat 
orang-orang kafir (secara umum). Umar bin Khaththab &5 sendiri dan para 
pemimpin setelahnya juga pernah melaknat orang-orang kafir dalam gunut 
dan di luar gunut. Sedangkan mengenai laknat terhadap orang kafir tertentu 
(fulan dan fulan.-pent-), maka sekelompok ulama berpendapat bahwasanya 
laknat seperti ini tidak diperbolehkan. Karena kita tidak tahu; dalam keadaan 
bagaimana Allah Ta'ala akan mengakhiri hidupnya. Dan sebagian ulama ber- 
aan dengan firman Allah 8g: 

Kas AN KA, àa Sa DE JS BAN PUG UAS Call Op "Sesungguh- 


nya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat | 


laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya." 


Kelompok yang lain membolehkan laknat terhadap orang kafir ter- 
tentu. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki, namun ia 
berlandasan pada hadits lemah. Sedangkan kelompok yang lain berdalil dengan 
sabda Rasulullah # dalam kisah orang yang dibawa ke hadapan Nabi dalam 
keadaan mabuk, maka beliau menjatuhkan had (hukuman/siksa) baginya lalu 
ada seseorang yang berkata: "Semoga Allah melaknatnya, betapa seringnya 
ia melakukan hal itu." Maka Rasulullah #£ bersabda, "Janganlah engkau me- 


laknatnya, karena sesungguhnya i ia mencintai Allah dan Rasul-Nya." (HR. 
Ahmad). 


Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak mencintai Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya boleh dilaknat. Wallahu a'lam. 


ke 
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Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Mahaesa, Tidak ada Ilah melainkan Dat, 
Yang Mahapemurah lagi Mabapenyayang. (OS. 2:163) 


Allah & memberitahukan bahwa hanya Dialah yang berhak atas 
segala macam ibadah, tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya. Dia Mahaesa dan 
tunggal, Rabb tempat bergantung, yang tiada Ilah selain Dia, dan Dia Maha- 
pengasih lagi Mahapenyayang. Penafsiran mengenai kedua nama (ar-Rahman 
dan ar-Rahim) ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya pada awal 
surat al-Fatihah. Kemudian Allah Æ menyebutkan dalil yang menunjukkan 
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keesaan-Nya dalam uluhiyah (ibadah) dengan penciptaan langit, bumi, dan 
segala yang ada di dalamnya, serta berbagai macam makhluk yang menunjuk- 
kan keesaan-Nya. 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silib bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan . 
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang di- 
kendalikan antara langit dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan 
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (OS. 2:164) 


Allah Ta'ala berfirman, $ eh SI a Sg ol ? "Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi," yaitu dalam hal ketinggian, kelembutan, 
dan keluasannya, serta bintang-bintang yang bergerak dan yang diam, juga 
peredaran pada garis edarnya, dataran rendah dan dataran tinggi, gunung, 
laut, gurun pasir, kesunyian, keramaian, dan segala manfaat yang terdapat di 
dalamnya, pergantian siang dan malam; satu pergi yang lain datang mengganti- 
kannya dengan tidak saling mendahului dan tidak sedikit pun mengalami 
keterlambatan meski hanya sekejap. Eo firman Allah dg: 

Kp i a E N e JIN a A TG ANN “Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat men- 
dahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” (OS. Yaasiin: 40). 


Terkadang yang satu panjang dan yang lain pendek. Terkadang yang 
satu mengambil bagian yang lain, lalu saling menggantikan. Sebagaimana 
firman-Nya. $ d s II zx 5 pa a i zix > "Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dan a siang ke dalam malam.” (QS. Al-Hajj: 61) Artinya, 
menambahkan malam ke dalam siang, dan siang ke dalam malam. 


Firman-Nya, $ Ul : na Cu AI SEA 5 Jad 9 "Dan bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia," Artinya, dalam 
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penghamparan laut oleh Allah Ta'ala sehingga bahtera itu dapat berlayar dari 
satu sisi ke sisi yang lain untuk kepentingan kehidupan manusia dan agar 
mereka dapat mengambil manfaat dari pena suatu daerah dan membawa- 
nya ke daerah lain silih berganti. 


MARS ee mp ta w Ipfe, > "Dan spa yang Allab 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 
mati (kering)nya. " Firman-Nya ini seperti firman-Nya yang lain: 

a us St Sa 
Pen eh in Der 3 ya Wo aj op UR OR Gp aa 

ERA AA Nedi 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. 
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun baki Jan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari 
buahnya dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah me- 
reka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan pasangan-pasangan 


semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka mau- 
pun dari apa yang mereka tidak ketahui." (QS. Yaasiin: 33-36). 


$ 215 3 A G ei ? "Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan," 
dalam bermacam-macam bentuk, warna, dan manfaat, kecil dan besar. Dan 
Dia mengetahui semuanya itu dan memberikan rizki kepadanya, tidak ada 
satu pun dari hewan-hewan itu yang tidak terjangkau atau tersembunyi dari-Nya. 


tr MN ji, 9 "Dan pengisaran angin." Artinya, terkadang angin itu 
peken dengan membawa rahmat dan terkadang berhembus dengan 
membawa malapetaka. Terkadang datang membawa berita gembira dengan 
berhenti di hadapan awan sehingga turun hujan, dan terkadang berhembus 
dengan mengiring awan tersebut, terkadang mengumpulkannya, dan terkadang 
mencerai beraikannya. Terkadang berhembus dari arah selatan, dan terkadang 
dari arah utara, dan terkadang dari arah timur yang mengenai bagian depan 
Ka'bah, dan terkadang dari arah barat yang mengenai bagian belakang Ka'bah. 
Wallahu a'lam. 


$ SAN SS KI AN, "Dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi." Artinya berjalan di antara langit dan bumi, yang diarahkan 
oleh Allah 3 menuju wilayah dan tempat-tempat mana saja yang c dikehendaki- 
Nya, sebagaimana Dia telah mengendalikannya, go Ja : a AN ? "Sungguh 
terdapat tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan." 
Maksudnya, pada semuanya itu terdapat bukti-bukti yang jelas menunjukkan 
keesaan-Nya. 
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GP y mà PP AE . PE E ot 
Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cinta kepada Allah. 
Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada bari kiamat), bahwa kekuatan itu ke- 
punyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya 
mereka menyesal). (QS. 2:165) (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu 
berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melibat 
siksa; dan (ketika) segala bubungan di antara mereka terputus sama sekali. 

. (QS. 2:166) Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti:"Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagai- 
mana mereka berlepas diri dari kami". Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka, dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. (OS. 2:167) 


Allah # menyebutkan keadaan orang-orang musyrik di dunia dan 
siksaan yang akan mereka terima di akhirat kelak atas perbuatan mereka 
menjadikan sekutu dan tandingan bagi-Nya yang mereka jadikan sebagai se- 
sembahan selain Allah Ta'ala dan mereka mencintainya seperti mencintai 
Allah. Padahal Dia adalah Allah, tiada Ilah yang hak selain Dia, yang tiada 
tandingan dan sekutu bagi-Nya. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits 


yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menceritakan, aku pernah 
bertanya, "Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: 


(US Ri AU lai Ol) 
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"Engkau membuat tandingan (sekutu) bagi Allah, padahal Dia telah mencipta- 
kanmu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Firman Allah 38, $ SL GNI, IP "Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah." Karena kecintaan mereka kepada Allah 
dan kesempurnaan pengetahuan mengenai diri-Nya serta pengesaan mereka 
kepada-Nya, mereka tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, se- 
baliknya mereka hanya beribadah kepada-Nya semata, bertawakal kepada-Nya, 
dan kembali kepada-Nya dalam segala urusan mereka. 


Setelah itu Allah 88 mengancam orang-orang yang berbuat syirik 
dan menzhalimi diri mereka sendiri dengan perbuatan itu, Dia berfirman, 
LA sala On NE en 3 “Dan seandainya orang-orang 
yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), 
bahwa seluruh kekuatan itu hanya kepunyaan Allah semuanya." Sebagian ulama 
mengatakan, maksud firman-Nya ini, bahwa hukum itu hanya milik-Nya 
semata yang tiada sekutu 21 Nya, dan segala sesuatu berada di bawah ke- 
kuasaan-Nya. $ AKI has M of, 9 "Dan sesungguhnya Allah amat berat siksa- 
Nya." Yakni, seandainya mereka mengetahui apa yang akan mereka lihat di 
sana secara nyata dan apa yang akan ditimpakan kepada mereka berupa adzab 
yang menakutkan dan mengerikan akibat kemusyrikan dan kekufuran mereka, 


niscaya mereka akan segera mengakhiri dan menghentikan kesesatan yang 
mereka kerjakan. 


. Selanjutnya Allah 3& memberitahukan mengenai keingkaran berhala- 
berhala yang mereka sembah dan berlepas dirinya orang yang diikuti dari 
yang mengikutinya. Allah berfirman, #44 GA 541 AA Si $$ YYaitu) 
ketika orang-orang yang diikuti itu melepaskan diri dari | orang orang yang meng- 
ikutinya.” Maksudnya para malaikat, yang mereka anggap sebagai sesembahan 
mereka ketika di dunia, melepaskan diri dari mereka, dan para malaikat itu 
berkata: 4 04355 Ul 1 en SI UE? "Kami menyatakan berlepas diri 
(dari mereka) kepada-Mu, mereka sekali-kali tidak menyembah kami." (OS. Al- 
Oashash: 63). 


Dan para malaikat itu pun berkata: 
A BT Lal e OS LP 0 Sy (GL p “Mahasuci Engkau, 
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka, bahkan mereka telah menyembah jin, 
kebanyakan mereka beriman kepada jin itu”. (QS. Saba': 41). 


, 

Dan jin itu sendiri juga melepaskan diri dari mereka dan dari penyembah- 
an mereka terhadapnya. Sebagaimana firman Allah Ta' ala: 
5y O GG peT f aag ai e (2 Sl Tenan Panen sa 
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“Dan siapakah yang lebih sesat dari-pada orang yang menyembah ilah-ilah selain 
Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai bari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka ? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada 
hari kiamat) niscaya ilah-ilah itu menjadi musuh mereka dan mengingkari per- 


ibadatan mereka.” (OS. Al-Ahgaaf: 5-6). 


Dan Firman-Nya, $ SAN HH AN AI Tr > "Dan mereka melihat 


siksa, dan (ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama sekali." Mak- 
sudnya, mereka menyaksikan langsung adzab Allah secara nyata, dan mereka 
tidak memperoleh tempat menyelamatkan diri dari neraka. 


, Firman Allah 85 selanj utnya: 

Kia ES Mg Kau aa PIA Dil JE, $ "Dan berkatalah orang-orang 
yang mengikuti: Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan ber. 
lepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Artinya, 
seandainya saja kami dapat kembali ke dunia sehingga kami dapat melepaskan 
diri dari mereka dan penyembahan terhadap mereka, niscaya kami tidak akan 
pernah menoleh kepada mereka, tetapi kami akan mengesakan Allah Ta'ala 
semata dengan beribadah kepada-Nya. Namun dalam hal itu mereka berdusta, 
bahkan seandainya mereka dikembalikan ke dunia, maka mereka akan kembali 
mengerjakan apa yang dilarang itu dan mereka benar-benar berdusta, sebagai- 
mana yang diberitahukan oleh Allah Ta'ala mengenai diri mereka itu. 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ He SN a Hi 3i r — His 9 
"Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sesalan bagi mereka." Maksudnya, amal perbuatannya mereka itu akan sirna dan 
menghilang, sebagaimana firman-Nya: $ 1, xx sa sala Jap al Na SI Es, 9 
"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang berterbangan." (OS. Al-Furgaan: 23). 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ Pak Ga Ca ja AL. 3 9 "Dan sekali-kali 
mereka tidak akan keluar dari api neraka." 
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N Katana 
Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 


bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan, karena 
sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu. (OS. 2:168) Se- 
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sungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui. (OS. 2:169) 


Setelah Allah #8 menjelaskan bahwasanya tiada sembahan yang hak 
kecuali Dia dan bahwasanya Dia sendiri yang menciptakan, Dia pun menjelas- 
kan bahwa Dia Mahapemberi rezeki bagi seluruh makhluk-Nya. Dalam hal 
pemberian nikmat, Dia menyebutkan bahwa Dia telah membolehkan manusia 
untuk memakan segala yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang halal, 
baik, dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan 
akal pikirannya. Dan Dia juga melarang mereka untuk mengikuti langkah 
dan jalan syaitan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan para peng- 
ikutnya, seperti mengharamkan bahirah, saibah, washilah", dan lain-lainnya 
yang ditanamkan syaitan kepada mereka pada masa Jahiliyah. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim, 
yang diriwayatkan dari Iyadh bin Hamad, dari Rasulullah #8, beliau bersabda: 


sa Ci S5 un JA ahi K soke iiia JG JS Or Ji) 
Ct dds S TA peio E E An A3 Ss el 


“Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya setiap harta yang Aku anugerahkan 
kepada hamba-hamba-Ku adalah halal bagi merek2'. -Selanjutnya disebutkan- 
“Dan Aku pun menciptakan hamba-hamba-Ku berada di jalan yang lurus, lalu 
datang syaitan kepada mereka dan menyesatkan mereka dari agama mereka 
serta mengharamkan atas mereka apa yang telah Aku halalkan bagi mereka”. 


Dan firman Allah 4g, 4 7. pe K | $ "Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu." Hal itu agar manusia menjauhi dan waspada 
terhadapnya. Sebagaimana Diaj juga | berfirman: D 
Ki MEN SIT Ta AN AS ai A6 SS ON SIP “Sesungguh- 
nya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka jadikanlah ia musuhf(mu), karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu banya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala." (OS. Al-Faathir: 6) 


Mengenai firman-Nya, : SRA aja LAS, D "Janganlah kamu me- 
ngikuti langkah-langkah syaitan," Qatadah dan as- asadi mengatakan, "Setiap 
perbuatan maksiat kepada Allah termasuk langkah syaitan." 


" Bahirah, ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu 
unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh diambil 
air susunya. 

Saibah, ialah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja disebabkan sesuatu nadzar. 
Washilah, ialah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan 


dan betina maka yang jantan disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada 
berhala. 
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Sedangkan Ikrimah mengemukakan: "Yaitu bisikan-bisikan syaitan." 
Dan Abu Majlaz mengatakan: "Yaitu nazar dalam kemaksiatan." 


Asy-Sya'abi menuturkan: "Ada seseorang bernadzar akan berkorban 
dengan menyembelih anaknya, lalu Masrug memberinya fatwa agar me- 
nyembelih kambing, dan ia berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk 
salah satu langkah syaitan." 

Firman Allah $$, $ AKAN M Ie ol, ML, Ld Sab Up 
"Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." Artinya, sesungguhnya 
musuh kalian, syaitan, menyuruh kalian mengerjakan perbuatan jahat serta 
perbuatan yang paling keji, semisal zina dan sebagainya. Atau yang lebih berat 
dari hal itu, yaitu mengatakan sesuatu mengenai Allah 48 tanpa dasar ilmu. 
Termasuk dalam kategori (syaitan) ini adalah setiap orang kafir dan pelaku 


bid'ah. 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka:"Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah". Mereka menjawab:"(Tidak) tetapi kami banya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk" (OS. 2:170) Dan perumpamaan 
(orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang 
memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan 
saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. 
(OS. 2:171) 


Allah Ta'ala berfirman, dan jika dikatakan kepada orang-orang kafir 
dari kalangan kaum musyrikin, "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah 
Ta'ala kepada rasul-Nya dan tinggalkanlah kesesatan dan kebodohan yang 
sedang menyelimuti kalian." Menjawab firman-Nya itu, mereka mengatakan, 
"Tidak, tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapatkan dari nenek 
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moyang kami, yaitu berupa penyembahan berhala dan membuat sekutu- 
sekutu bagi-Nya." 


Lalu dengan nada mengingkari mereka, Allah berfirman, 4 5 25), p 
"Meskipun nenek moyang mereka itu," yaitu orang-orang yang mereka jadikan 
panutan dan ikutan, $ o pi Yy Wt opas Yẹ "Mereka tidak mengetahui suatu 
apapun dan tidak mendapat petunjuks." Maksudnya mereka tidak mempunyai 
pemahaman dan petunjuk. 


Selanjutnya Allah Ta'ala membuat sesuatu perumpamaan, sebagaimana 
firman-Nya, $ HAJI JS IL ogy il p "Orang-orang yang tidak beriman 
kepada hari akhir mempunyai sifat yang buruk." (OS. An-Nahl: 60). Di mana 
Dia berfirman, $ 55 G3 jay $ “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) 
orang-orang kafir.” Yaitu mereka yang sedang tenggelam dalam kesewenang- 
wenangan, kesesatan, dan kebodohan adalah seperti binatang gembalaan yang 
tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan kepadanya, bahkan apabila 
ia diseru penggembalanya, maka.ia sama sekali tidak memahami ucapan si 
pengembala itu, dan ia hanya dapat mendengar suaranya saja. Hal senada juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Atha', Hasan al-Bashni, 
Qatadah, dan Rabi' bin Anas. 


Sedangkan firman Allah, 4 So par b "Mereka tuli, bisu, dan buta.” 
Artinya, mereka tidak dapat mendengar kebenaran, tidak mengatakannya, 
dan tidak dapat melihat jalan menuju kebenaran itu. 

Firman-Nya selanjutnya, 4 o jAy ‘4 $ "(Oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti." Artinya, mereka tidak dapat memikirkan dan memahami sesuatu 


apa pun. 
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar- 
benar hanya kepada Allah kamu menyembah. (OS. 2:172) Sesungguhnya 
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Allah banya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 


binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang- , 
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak mengingin- 


kannya dan tidak (pula) melampani batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:173) 


Melalui firman-Nya, Allah && memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah 
dianugerahkan Allah Ta'ala kepadanya, dan supaya mereka senantiasa ber- 
syukur kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar hamba-Nya. 
Memakan makanan yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya do'a 
dan diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan makanan yang haram meng- 
halangi diterimanya do'a dan ibadah. Hal itu sebagaimana diterangkan dalam 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah b, Rasulullah &$ 
bersabda: 


Cepat ASN dg al ag Gajah GA AI o E I a I LÉ d o a 
Sai Gd JH) & Hae Dhani Ar He AT Lp KAN Jua 
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima 
kecuali yang baik-baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang beriman apa yang telah diperintahkan kepada para rasul. Dia 
berfirman, 'Hai para rasul, makanlah makanan yang baik-baik dan kerjakanlah 
amal shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. ' 
(OS. Al-Mu'minun: 51) Dia juga berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu." (OS. Al- 
Bagarah: 172) Kemudian Rasulullah menceritakan seseorang yang melakukan 
perjalanan jauh, rambutnya kusut dan pakaiannya berdebu. Ia mengangkat 
kedua tangannya ke langit seraya berucap, Ya Rabbku, ya Rabbku, sementara 
makanannya haram, minumannya juga haram, pakaiannya haram, dan di- 
besarkan (tumbuh) dengan makanan yang haram. Bagaimana mungkin do'anya 
akan dikabulkan" | 


Hadits di atas diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahihnya dan juga 
at-Tirmidzi. 

— Setelah Allah menganugerahkan rezeki-Nya kepada mereka dan mem- 
bimbing mereka agar memakan makanan yang baik-baik, Allah 3& juga mem- 
beritahukan bahwa Dia tidak mengharamkan makanan-makanan itu kecuali 
bangkai saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa disembelih. 
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Insya Allah mengenai masalah ini akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran 
surat al-Maa-idah. 


Selain itu, Allah # juga mengharamkan daging babi, baik yang di- 
sembelih maupun yang mati dengan sendirinya. Lemak babi termasuk dalam 
hukum dagingnya, karena secara generalisasi, atau karena dagingnya me- 
ngandung lemak, atau melalui cara giyas (analogi) menurut suatu pendapat. 
Allah Ta'ala juga mengharamkan kepada mereka binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama selain nama Allah, baik itu dengan mengatas nama- 
kan berhala, sekutu, tandingan, dan lain sebagainya, yang dahulu menjadi ke- 
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Al-Gurthubi meriwayatkan dari Aisyah radiallahu 'anha, bahwa beliau 
(Aisyah) pernah ditanya mengenai hewan yang disembelih oleh masyarakat 
non-Arab untuk perayaan mereka, kemudian mereka menghadiahkan sebagian 
dari dagingnya itu kepada kaum muslimin. Maka Aisyah pun menjawab, "Apa 
yang mereka sembelih pada hari itu, maka janganlah kalian memakannya, 
tetapi kalian boleh memakan buah- buahannya." 


Kemudian Allah % membolehkan hal tersebut dalam keadaan bi 
dan sangat mendesak ketika tidak ada makanan lainnya. Dia berfirman, 
KN, je PANGAN "Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas." Lebih lanjut 
Dia berfirman, $ 4— x) D $ “Maka tidak ada dosa baginya.” Yaitu, karena 
memakan makanan tersebut. $ . P3 Al o $ "Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang." 


Menurut Mujahid, firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula me- 
lampani batas," berarti tidak dalam keadaan merampok, atau keluar dari ketaatan 
imam atau bepergian dalam kemaksiatan kepada Allah, maka ia mendapatkan 
keringanan. Tetapi orang yang melampaui batas atau melanggar, atau dalam 
kemaksiatan kepada Allah, maka tidak ada keringanan baginya, meskipun ia 
berada dalam keadaan terpaksa. 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. Dan diper- 
bolehkan membawanya sebagai bekal yang dapat menghantarkannya kepada 
makanan halal, dan jika telah ditemukan makanan yang halal, hendaknya 
bekal itu dibuang. 


i Firman Allah Ta'ala, $ >6 Y, $ "Tidak melampani batas." Artinya dalam 
! mengkonsumsinya melebihi makanan yang halal. Sedangkan dari Ibnu Abbas 

diriwayatkan, artinya tidak sampai kenyang memakannya. Tetapi as-Suddi 
| menafsirkannya dengan melanggar (batas). 


Permasalahan: 


Jika ada seseorang yang benar-benar dalam kedaan terpaksa menemukan 
bangkai dan makanan milik orang lain, yang tidak dapat dipastikan pemilik- 
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nya dan tidak membahayakan maka tidak dihalalkan baginya untuk memakan 
bangkai. Tetapi ia boleh memakan makanan milik orang lain tersebut. Dan 
tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Yang jadi masalah adalah, 

apakah dengan memakan makanan orang lain itu ia bertanggungjawab atau 


tidak? 


Dalam masalah ini terdapat dua pendapat, keduanya diriwayatkan 
dari Imam Malik, kemudian disebutkan hadits dari Sunan Ibnu Majah, yang 
diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Iyyas Ja'far bin Abi Wahsyiyah, kata- 
nya, aku pernah mendengar Abbad bin Syurahil al-Anzi, berkata, "Kami 
pernah ditimpa kelaparan setahun penuh. Lalu aku datang ke Madinah, maka 
aku pun memasuki sebuah kebun dan mengambil beberapa tangkai tanaman, 
kemudian aku menggosok-gosokkannya dan setelah itu memakannya. Dan 
beberapa tangkai lagi aku letakkan di dalam bajuku. Lalu pemilik kebun itu 
datang memukulku serta mengambil bajuku. Selanjutnya aku mendatangi 


Rasulullah & dan memberitahukan hal itu kepadanya." 
Beliau pun bersabda kepada pemilik kebun itu, "Tidakkah engkau mem- 


berinya makan jika ia dalam keadaan lapar atau berusaha mencari makanan, 
dan tidaklah engkau ajarkan kepadanya jika ia tidak tahu." Beliau pun me- 
merintahkan agar baju itu dikembalikan kepadanya dan memerintahkan agar 
ia diberi satu atau setengah wasag” makanan. 


Hadits di atas berisnad shahih, kuat dan jayyid serta memiliki banyak 
syahid. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya. Rasulullah & ditanya mengenai mengambil 
buah yang masih tergantung di pohon, maka beliau bersabda: 


Se £ r TA . 0 3 PEE Os, a” - . Ao 2 ” fo» 
CAE soi MO AA Jean pa daia irla Sa P) 


"Barangsiapa mengambil sesuatu darinya karena keperluan mendesak untuk 
dimakan langsung dengan tidak membawa kantong (untuk menaruhnya), maka 
tiada dosa baginya." Diriwayatkan Abu Dawud, an-Nasa'i, Imam Ahmad 
dengan sanad shahih 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 4 a pa A1 ol ale A Rd "Maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Mahapengampin lagi Mahapenyayang." 
Mugatil bin Hayyan mengatakan, "Yaitu atas makanan yang dimakannya 
dalam keadaan terpaksa." 


Sa'id bin Jubair mengemukakan, "Allah Ta'ala Mahapengampun atas 
makanan haram yang dimakan oleh orang itu, dan Dia Mahapenyayang 
karena Dia telah membolehkan baginya memakan makanan yang haram dalam 
keadaan terpaksa." 


“ Wasag - 60 sha' — 150 kg. 1 sha' = 4 mud. 1 mud = 6 ons 
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Sedangkan Wagi' menceritakan, al-A'mssy memberitahu kami, dari 
Abu Dhuha, dari Masrug, ia berkata, "Barangsiapa benar-benar dalam keadaan 
terpaksa, namun ia tidak makan dan minum, lalu ia meninggal dunia, maka 
ia masuk neraka." 


Ini menunjukkan bahwa memakan bangkai bagi orang yang dalam 
keadaan terpaksa merupakan suatu azimah (keharusan) dan bukan sekedar 
rukhsah (keringanan). 


Abu Hasan ath-Thabari yang terkenal dengan sebutan al-Kiya al-Harasi 
mengatakan, "Inilah pendapat yang benar menurut kami, seperti berbuka puasa 
bagi orang yang sakit dan yang semisalnya." 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan barga yang 
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke 
dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak menyucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang amat pedih. (OS. 2:174) Mereka itulah orang-orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka! (OS. 2:175) Yang demikian itu 
adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan membawa ke- 
benaran, dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
al-Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran). 
(OS. 2:176) 
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Allah & berfirman, $ viS E A JG Sa dl Ul $ "Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu 
al-Kitab." Yakni orang-orang Yahudi yang menyembunyikan sifat Nabi 
Muhammad # yang terdapat dalam kitab-kitab yang berada di tangan mereka, 
seperti sifat-sifat yang membuktikan kerasulan dan kenabiannya. Mereka 
menyembunyikannya agar kepemimpinan mereka tidak hilang serta hadiah 
dan pemberian yang diterimanya dari masyarakat Arab sebagai penghormatan 
terhadap nenek moyang mereka tidak lenyap begitu saja, tetapi mereka tak 
berhasil dan merugi di dunia dan akhirat, serta mendapatkan kemurkaan yang 
berlipat ganda. Allah 3& mencela mereka melalui kitab-Nya di dalam beberapa 

surat, di antaranya adalah firman-Nya: 


SI Ui y Og At, MEI a A SYE oS mal ol $ "Sesungguhnya orang-orang 


yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan men- 
jualnya dengan harga murah." Yaitu berupa harta benda dan kehidupan dunia. 


45 5) wr 2 $ b 3s E af $ "Mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api. " Artinya, apa yang mereka 
makan tersebut sebenarnya merupakan balasan atas perbuatan mereka me- 
nyembunyikan kebenaran, yaitu berupa api yang menyala-nyala di dalam 
perut mereka pada hari kiamat kelak. 


Sebagaimana firman-Nya: ,. yo. 
E ia o pas E apaa a OASE GI Gb Jal OS Sad ol $ “Sesungguh- 
nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya me- 
reka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka)." (OS. An-Nisaa': 10). 


Dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan, bahwa Rasulullah ## ber- 
sabda: | 


Da uan 5 Z $20, A o? Anet rak a A PPR Aa A 
(egr i b A Ka ii a SS) 


“Sesungguhnya orang yang makan dan minum dalam bejana emas dan perak, 
sebenarnya ia menelan api neraka Jahanam ke dalam perutnya.” 

Dan firman Allah 3, $ cal P y e Jea c Š HI Y,d 
“Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan 
menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” Yang demikian itu 
karena Allah sangat murka kepada mereka sebab mereka menyembunyikan 
kebenaran padahal mereka mengetahuinya. Sehingga dengan itu mereka berhak 
mendapatkan kemurkaan. Maka Allah Ta'ala tidak melihat ke arah mereka 
dan tidak pula menyucikannya, artinya Dia tidak memuji dan menyanjung 
mereka melainkan mengadzab mereka dengan adzab yang sangat pedih. 


i Selanjutnya untuk memberitahukan tentang keadaan mereka itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ SIL D (Zal “pil LI 2 $ "Mereka itulah orang- 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. " Maksudnya, mereka menukar 
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petunjuk, yaitu perintah menyebarluaskan sifat Rasulullah & yang terdap at 
dalam kitab-kitab mereka, berita tentang pengutusannya, dan penyampaian 
berita gembira mengenai kedatangannya melalui kitab-kitab para nabi, serta 
keharusan mengikuti dan membenarkannya. Namun mereka menukar hal 
itu dengan kesesatan, yaitu dengan cara mendustakan, mengingkari, serta 
menyembunyikan sifat-sifat Rasulullah di dalam kitab- kitab mereka. 

Kk Milli, 9 (Membeli) siksaan dengan ampunan." Artinya, mereka 
menukar ampunan dengan adzab, sehingga mendapat siksa. 


Dan firman-Nya, $ 8! Je SZ $ "Maka alangkah beraninya mereka 

- menentang api neraka." Allah Ta'ala memberitahukan bahwa mereka berada 

dalam siksaan yang teramat pedih, seram, dan menakutkan, orang yang me- 

nyaksikan mereka merasa heran atas keberanian mereka menghadapi api neraka 

tersebut, padahal siksaan, hukuman dan belenggu yang mereka jalani sangatlah 
berat. Semoga Allah melindungi kita darinya. 


Ada juga yang mengatakan, firman Allah Ta'ala, € Wi Je Aap 
berarti, betapa tegar mereka berbuat berbagai kemaksiatan yang mengantarkan 
mereka ke dalam api neraka. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala berikutnya, Jb ASI JS U ok UB 
"Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan 
membawa kebenaran." Artinya, mereka berhak mendapatkan siksaan yang 
pedih seperti itu karena Allah Ta'ala telah menurunkan kitab-kitab kepada 
rasul-Nya, Muhammad #£ dan juga para nabi sebelumnya untuk menegaskan 
kebenaran dan mengikis kebatilan. Namun mereka menjadikan ayat-ayat 
Allah itu sebagai bahan ejekan belaka. Kitab yang ada pada mereka menyuruh 
mereka menampakkan dan menyebarluaskan pengetahuan, tetapi mereka 
menolak dan mendustakannya. Dan Rasulullah #8, penutup para Nabi, me- 
nyeru mereka kejalan Allah #, memerintahkan untuk berbuat kebaikan 
dan mencegah dari berbuat kemungkaran: tetapi mereka mendustakannya. 
Dengan mengingkari, dan menyembunyikan sifat-sifat beliau, berarti mereka 
telah menghina ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh 
karena itu mereka berhak mendapatkan siksaan dan hukuman. Oleh sebab 
itu pula Allah $& berfirman: , 
$ ai ai SI an a SANA A ot 23 "Yang 
demikidn itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan membawa 
kebenaran. Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan yang jauh." 
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada 
Allah, bari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan mem- 
berikan barta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:177) 


Ayat ini mencakup sendi-sendi yang agung, kaidah-kaidah yang umum, 
dan aqidah yang lurus. 


Penafsiran ayat ini adalah, ketika pertama kali Allah #8 memerintahkan 
orang-orang mukmin menghadap Baitul Magdis dan kemudian Dia mengalih- 
kan ke Ka'bah, sebagian Ahlul Kitab dan kaum muslimin merasa keberatan. 
Maka Allah 8 memberikan penjelasan mengenai hikmah pengalihan kiblat 
tersebut, yaitu bahwa ketaatan kepada Allah &&, patuh pada semua perintah- 
Nya, menghadap ke mana saja yang diperintahkan, dan mengikuti apa yang 
telah disyari'atkan, inilah yang disebut dengan kebaikan, ketakwaan, dan 
keimanan yang sempurna. 


Menghadap ke arah timur ataupun barat tidak dihitung sebagai ke- 
baikan dan ketaatan jika bukan karena perintah dan syari'at Allah. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ Ai Bea LA SI SA, Sp J S y Id ISP "Tidak. 
lah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian, akan 
tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian..." 


Sebagaimana firman-Nya mengenai hewan sembelihan kurban: 
$ Sa SI JG SI BY, Ke MI JG JP "Dagingdaging unta dan darah- 
nya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya." (OS. Al-Hajj: 37). 
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Mengenai ayat ini, al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Tidaklah shalat dan beramal itu merupakan suatu kebaikan. Hal ini ketika 
Rasulullah & berpindah dari Makkah ke Madinah, serta diturunkannya ber- 
bagai kewajiban dan peraturan. Maka Allah Ta'ala memerintahkan berbagai 
kewajiban dan pelaksanaannya." 


Abu al-Aliyah mengatakan: ketika itu orang-orang Yahudi menghadap 
ke arah barat, sedangkan orang-orang Nasrani ,menghadap ke arah timur. Maka 
Allah Ta'ala berfirman, $ — XI, Sa eS KA d > “Tidaklah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian.” Lebih 
lanjut Abu al-Aliyah menuturkan: “Itulah pena tentang keimanan 
yang hakikatnya adalah pengamalan.” 


Ya ad AI A AG AA QQ GA AG AK 


Mujahid mengatakan: "Tetapi kebaikan itu adalah apa yang ditetapkan 
di dalam hati berupa ketaatan kepada Allah 3." 


Adh-Dhahhak menuturkan: "Tetapi kebaktian dan ketakwaan itu adalah 


pelaksanaan semua kewajiban sebagaimana mestinya." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ A 23 dh Lila S S; > 3 8, 
ats-Tsauri mengemukakan: “Demikian itu adalah mencakup semua jenis 
kebaikan.” Imam ats-Tsauri memang benar, karena orang yang memiliki sifat 
yang disebutkan di dalam ayat ini, berarti ia telah masuk ke seluruh wilayah 
Islam dan mengambil segala bentuk kebaikan, yaitu beriman kepada Allah 
Ta'ala, yang tiada sesembahan yang hak selain Dia, serta membenarkan adanya 
para malaikat yang merupakan para duta yang menghubungkan antara Allah 
dan para Rasul-Nya. 


Beriman kepada "al-Kitab." Al-Kitab merupakan isim jins (nama jenis) 
yang mencakup kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada para nabi 
hingga diakhiri oleh yang termulia di antara kitab-kitab itu, yaitu al-Qur'an 
yang menjadi tolok ukur bagi kitab-kitab sebelumnya, yang kepadanya semua 
kebaikan bermuara, meliputi segala macam kebahagiaan di dunia dan akhirat, 
dan semua kitab itu dinasakh (dihapus hukumnya, diganti dengan yang baru) 
dengannya. 


Selain itu, beriman kepada para nabi Allah Ta'ala secara keseluruhan, 
dari nabi pertama hingga terakhir, yaitu Muhammad $. 


Firman Allah &, 4 & Á JJ éis > "Dan memberikan harta yang 
dicintainya." Artinya, menyedekahkan hartanya padahal ia sangat mencintai 
dan menyenanginya. Demikian dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud, Sa'id bin Jubair, 
dan lainnya. Sebagimana telah diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim, hadits marfu' dari Abu Hurairah &, Rasulullah £ bersabda: 
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"Sebaik-baik sedekah adalah engkau menyedekahkan harta sedang engkau 
dalam keadaan sehat lagi tamak, engkau menginginkan kekayaan dan takut 
miskin." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Allah Ta' ala telah mengingatkan melalui firman-Nya: 
bee ne DN JE JP "Sekali-kali kamu tidak akan meraih kebaikan 
hingga kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu sukai. " (QS. Ali Imraan: 92). 


Juga firman-Nya: $ A A Ss 3, nil Iso 7g, $ "Dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, meskipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu)" (OS. Al-Hasyr: 9). 


On 2 2 2. 


IAI AS SLS LS LS LS LS LS LL LAS LS LAS AS LS AS AS ALA Can Ya Ya Ya Ta Ya Ta V2 TT UX 


Inilah pola yang lain lagi, yang sangat tinggi nilainya, yaitu mereka 
lebih mengutamakan orang lain padahal sebenarnya mereka sendiri sangat 
membutuhkannya. Mereka menginfakkan dan memberikan makanan yang 
dicintainya. 

Dan firman Allah Ta'ala yang berikutnya, Ta i 5 d "Kepada ke- 
rabatnya. " Mereka ini lebih diutamakan untuk diberi sedekah, sebagaimana 
ditegaskan dalam hadits berikut ini: 


pe dko y iao 053 PN 33 Ie, Hino yah Je Sita 
( Dias! Sy Aa piil 


“Sedekah kepada orang-orang miskin itu hanya (b enakan satu) sedekah 
saja. Sedangkan sedekah kepada kerabat (berpahala) dua, yaitu sedekah dan 
silaturrahmi. Mereka itu orang yang paling utama untukmu dan untuk men- 
dapatkan kebaikan serta pemberianmu." 


Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka - 
melalui beberapa ayat di dalam al-Qur'an. 


$ MU, $ "Anak-anak yatim." Yaitu mereka yang tidak mempunyai 
orang yang menafkahinya, dan ditinggal mati oleh ayahnya pada saat masih 
lemah, kecil, dan belum baligh serta belum mempunyai kemampuan untuk 
mencari nafkah. 

$ KU, $ "Dan orang-orang miskin." Yaitu mereka yang tidak dapat 
memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Mereka ini harus 
diberi sedekah agar dapat menutupi kebutuhan dan kekurangannya. Dalam: 
kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
&, bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda: 


.. of - 1 od - / A 23 p .? r iee o 3 it 
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"Orang miskin itu bukanlah orang yang berjalan mengelilingi orang-orang, 
lalu memperoleh (dari meminta-minta) satu atau dua butir kurma, sesuap atau 
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dua suap makanan, tetapi orang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan 
kekayaan yang mencukupinya, serta tidak mendapatkan jalan untuk mem- 
perolehnya sehingga ia diberi sedekah." (Muttafagun 'alaih). 


Firman-Nya, $ Jd CA, 9 "Ibnu sabil." Yaitu orang yang berpergian 
jauh dan telah kehabisan bekal. Orang ini perlu diberi sedekah supaya bisa 
sampai ke negerinya. Demikian juga orang yang melakukan suatu perjalanan 
untuk berbuat ketaatan, maka dia pun perlu diberi bekal yang mencukupi 
untuk keberangkatan dan kepulangannya. Dan tamu termasuk dalam kategori 
Ibnu Sabil, sebagaimana dikatakan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: "Ibnu Sabil adalah tamu yang singgah di rumah orang-orang 
Muslim." Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abu 
Ja'far al-Baqir, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Rabi' 
bin Anas, dan Muqatil bin Hayyan. 


$ ot, $ "Orang-orang yang meminta-minta." Mereka itu adalah 
orang yang tampak meminta, maka ia diberi zakat dan sedekah. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Fatimah bin Husain, dari ayahnya, Abdur Rahman Husain 
bin Ali menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


rp dear Ol ae Jabal) 
"Orang yang meminta memiliki hak meskipun | ia datang dengan menunggang 
kuda." (HR. Ahmad dan Abu Dawud).” 


Firman-Nya, $ ASI 3, d "Dan (memerdekakan) hamba sahaya.” 
Mereka itu adalah budak yang mempunyai perjanjian untuk menebus dirinya 
dan tidak mendapatkan biaya untuk melakukan hal itu. Mengenai hal-hal 
tersebut di atas akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran ayat zakat dalam 
surat at-Taubah, insya Allah. 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ 3 Xsl c8I, 9 "Dan mendirikan shalat." 
Yaitu menyempurnakan pelaksanaan amalan shalat secara tepat waktu berikut 
ruku', sujud, thuma'ninah, dan khusyu' sesuai dengan yang disyari'atkan dan 
diridhai. 

Firman-Nya, $ SI As, $ "Dan menunaikan zakat." Bisa berarti 
penyucian diri dan pembersihannya ı dan akhlak yuna dan tercela. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: $ B5 4 SE) BS sel d $ "Sesungguhnya beruntung- 
lah orang yang menyucikan j jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. " (QS. Asy- Syams: 9- 19 un juga ucapan Nabi Musa $2 
kepada Fir'aun: 4 255 th, Y Una, S5 of a a ja? “Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan). Dan akan kupimpin ke jalan 
Rabbmu supaya kamu takut kepada- -Nya?” (QS; ; An-Naazi’aat: 18-19). Dan 
firman-Nya yang lain: 4 5) 0 SN pil SA k 339 “Dan kecelakaan yang 
besar bagi orang-orang yang mempersekutukan (Allah), Yaitu orang-orang yang 


* Dha’if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami (4746). 
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tidak menunaikan penyucian diri dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 


akhirat.” (QS.Fushshilat: 6-7). 


Bisa juga berarti zakat mal. Sebagaimana dikatakan oleh Sa'id bin Jubair 

dan Muqatil bin Hayyan. Jadi, pemberian kepada beberapa pihak dan golongan 
yang disebutkan di atas merupakan pemberian yang bersifat kerelaan hati, 
kebaikan, dan silaturrahmi. 


Firman-Nya yang berikutnya, KG aa op >ya $ "Dan orang- 
orang yang menepati janjinya apabila i ja berjanji. "Ayat ini sama seperti firman- 
Nya: dd SA, a A Op a > "Yaitu orang-orang yang menepati 
janji Allah dan tidak mérusak perjanjian." (QS. Ar-Ra'ad: 20). 


Lawan dari sifat ini adalah nifak (kemunafikan). Ditegaskan dalam hadits 
berikut: 


(O ai g CASI MS 1 eiS D DN B A ) 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara, bohong. Jika berjanji, 
mengingkari. Dan jika diberi kepercayaan berkhianat." (Muttafaqun 'alaih) 


Dan firman-Nya selanjutnya, $ PA Te all Se A Es $ Dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan." 
Artinya, dalam keadaan miskin yang disebut dengan al-ba 'sa. Juga dalam 
keadaan sakit dan menderita yang disebut dengan adh-dharra'. & MA 7x? 
artinya ketika berada dalam peperangan dan berhadapan dengan musuh. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, 
Murrah al-Hamadani, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri, Qatadah, 


Rabi bin Anas, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan, Abu Malik, adh-Dhahhak, 
dan lain-lainya. 


Kata $ x sll! > dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk 
senantiasa bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit 


tersebut. Wallahu a'lam, hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan dan 
bertawakal. 


Dan firman-Nya, $ | aP Ta OS $ "Mereka itulah orang-orang yang 
benar (imannya). " Maksudnya, mereka yang telah menyandang sifat-sifat ter- 
sebut di atas adalah orang-orang yang benar imannya. Karena mereka telah 
mewujudkan keimanan hati melalui uc capan. dan perbuatan. Mereka inilah 
orang-orang yang benar, $ opah 4 3 Adly p "dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa," karena mereka menjauhi segala hal yang diharamkan, dan 
mengerjakan berbagai macam ketaatan. 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh: orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang 
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). 
Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu 
rahmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka baginya 
siksa yang sangat pedih. (OS. 2:178) Dan dalam gishash itu ada (jaminan 


kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 
bertakwa. (OS. 2:179) 


Allah 88 menyatakan, "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kalian berlaku adil dalam gishash. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan wanita. Janganlah kalian 
melanggar dan melampaui batas seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
sebelum kalian, dan mereka telah mengubah hukum Allah Ta'ala yang berlaku 
di tengah-tengah mereka." 


Sebab turunnya ayat ini diterangkan dalam sebuah hadits yang di- 
riwayatkan Imam Abu Muhammad bin Abi Hatim, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ JS 3 aa KÍ LS | Ae SI US "Hai 
orang-orang yang beriman, dioa bkan, atas kalian qishash berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh." Yaitu, jika pembunuhan itu dilakukan dengan 
sengaja, maka orang merdeka digishash dengan orang merdeka. Hal itu di- 
karenakan pada masa Jahiliyah, sebelum Islam datang, terjadi peperangan 
antara dua kelompok masyarakat Arab. Dalam peperangan itu ada di antara 
mereka yang terbunuh dan luka-luka. Bahkan mereka sampai membunuh 
para budak dan kaum wanita dan sebagian mereka belum sempat menuntut 
sebagian lainnya, sampai mereka memeluk Islam. Ada salah satu kelompok 
yang melampaui batas terhadap kelompok lain dalam perbekalan dan harta 
benda mereka. Lalu mereka bersumpah untuk tidak rela sehingga seorang 
budak dari kalangan kami dibalas dengan seorang merdeka dari mereka, se- 
orang perempuan kami dibalas dengan seorang laki- lakı dari mereka. Maka 
turunlah firman Allah 35, $ SIL S 3 XI KI ll an b "Orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba laa dengan hamba sahaya, wanita dengan 
wanita." 


D AD AD SAI SD AD AD AD A3 AI AI AI 3 Sa Ca na Ca an “Ia 





Tafsir Ibnu 


Mw 
ie) 
D 


RAN DH J, 2. SURAT AL BAQARAH Å 2 


Mengenai firman-Nya, $ Su ayi; $ “Wanita dengan wanita.” Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, “Yang demikian itu karena 
mereka tidak membunuh laki-laki sebagai balasan atas seorang wanita dengan 
wanita. Kemudian Allah $ menurunkan firman-Nya, $ oh ly pih Jadi P 
“Bahwa jiwa dengan jiwa dan mata dengan mata.” (QS. Al-Maaidah: 45) Orang- 
orang merdeka diperlakukan sama dalam qishash yang dilakukan secara sengaja, 
baik laki-laki maupun wanita, dalam hal jiwa ataupun yang lebih ringan. Hal 
yang sama juga berlaku pada hamba sahaya, budak laki-laki maupun wanita.” 


Permasalahan. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa orang merdeka boleh dibunuh karena 
membunuh seorang budak, berdasarkan pada keumuman ayat pada surat Al- 
Maa-idah. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sufyan ats-Tsauri, 
Ibnu Abi Laila, dan Dawud. Juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Sa'id 
bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, dan al-Hakam. Menurut al- 
Bukhari, Ali bin al-Madini, Ibrahim an-Nakhz'1, dan ats-Tsauri dalam suatu 
riwayat, seorang tuan juga dapat dibunuh karena membunuh budaknya, 
berdasarkan pada keumuman/universalitas hadits riwayat al-Hasan, dari 
Samurah. 


Dai Wa jay Aa LG e Ar iag MA one JS ia) 
"Barangsiapa yang membunuh budaknya, maka kami akan membunuhnya. 


Barangsiapa yang memotong budaknya, maka kami akan memotongnya. Dan 
barangsiapa yang mengebiri budaknya, maka kami akan mengebirinya pula." 


Berbeda dengan jumhur ulama, mereka mengatakan, "Orang merdeka 
tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang budak, karena budak itu 
merupakan barang dagangan. Jika ia membunuh karena kesalahan (tidak 
disengaja), maka tidak diharuskan membayar diyat (ganti rugi), namun wajib 
membayar harga budak tersebut. Jumhurul ulama juga berpendapat bahwa 
seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang kafir. Ber- 
dasarkan sebuah hadits dalam kitab shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan dari 


Ali, katanya Rasulullah # bersabda: 


“Seorang muslim tidak boleh dibunuh, karena membunuh orang kafir.” 


(HR. Al-Bukhari). 


Dan tidak ada hadits shahih dan penafsiran yang bertentangan dengan 
hal ini. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa orang muslim boleh 


" Diriwayatkan Imam Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan, serta ad-Darimi tanpa menye- 
butkan, "Barangsiapa mengebiri hambanya, maka kami akan mengebirinya pula," tambahan 
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan, 
"Hadits ini hasan gharib, dan dishahihkan oleh al-Hakim dengan tambahan redaksi hadits 
tersebut." | 

* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykaat (3473). 


PAOLO AP ASZ SL AS AS AS AS AI Ka Sa Sa Ca Ca Ca 2 Ca UI C2 Ta Ta 2. 





Ibnu Katsir Juz 2 


VI ID I IS 








PAPAE 





w 
Ww 
vi 





388 Y 2. SURAT AL BAQARAH XY 


dibunuh karena membunuh orang kafir, berdasarkan pada keumuman atau 
universalitas ayat pada surat al-Maa-idah. 


Permasalahan. 


Hasan dan Atha' mengemukakan: "Dengan ayat ini, seorang laki-laki 
tidak dapat dibunuh karena membunuh wanita. Namun jumhur ulama tidak 
sependapat dengan mereka karena berdalil dengan ayat dalam surat al-Maa- 


idah dan sabda Rasulullah &: 
ea Si Si 


"Kaum muslimin itu setara (sebanding) darahnya." 


Permasalahan. 


Menurut mazhab empat imam (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali) dan 
jumhur ulama bahwa sekelompok orang dapat dibunuh karena membunuh 
satu orang. Hal itu berkaitan dengan kasus seorang anak yang dibunuh oleh 
tujuh orang. Maka Umar pun membunuh mereka semuanya. Dalam hal ini 
Umar berkata, "Apabila penduduk Shan'a berkomplot membunuhnya, 
niscaya aku akan membunuh mereka semuanya." Pada masanya itu, tidak 
seorang pun sahabat yang menentangnya, dan hal itu mempakan jyma'. 


Dan firman Allah, $ A4 AI as, SPA, -Š ai kel aU an ap 

"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah 

(yang memaafkan) mengikuti cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 

membayar diyat kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula." Mengenai 

firman-Nya, bea Pa & ye $ Menurut Mujahid, dari Ibnu Abbas, 

"Maaf itu harus dibalas dengan diyat, dalam pembunuhan yang dilakukan 
secara sengaja." 


Hal senada juga diriwayatkan dari Abu al-Aliyah, Abu asy-Sya'tsa', Mu- 
jahud, Sa'id bin Jubair, Atha', Hasan al-Bashri, Gatadah, dan Mugatil bin Hayyan. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya 
ini, "Yakni, barangsiapa yang mendapat suatu kebebasan dari saudaranya, 
yaitu ia memilih mengambil diyat setelah berhak menuntut darahnya. | Itulah 
yang dimaksud dengan pemaafan." Dan firman Allah Ta ala, 4 5, pall e Šó ? 
"Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik. ' “Artinya, 
bagi si penuntut harus Pa dengan kebaikan, jika diyat itu sudah 
diterima. 4 0S dh of, > "Dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar diyat 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula.” Yaitu berasal darı 
pihak pembunuh tanpa adanya tindakan yang membahayakan atau menunda- 
nunda pembayaran. 
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“ Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad, dari Abdullah bin Umar, dan Abu Dawud dalam 
kitab al-Jihad, juga diriwayatkan an-Nasa’i dan Ibnu Majah. 
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Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Hendaklah si pembunuh 
melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan dengan cara yang baik." 


Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa' 
Jabir bin Zaid, Hasan al-Bashri, Qatadah, Atha' al-Khurasani, Rabi' bin Anas, 
— as-Suddi, dan Mugatil bin Hayyan. 


Permasalahan. 


Berkata Imam Malik menurut riwayat Ibnu al-Qasim, dan ini yang 
masyhur, juga imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Imam Syafi'i dan 
Iman Ahmad dalam salah satu pendapatnya, mereka mengatakan, "Bagi pihak 
wali orang yang terbunuh tidak boleh memaafkan dengan diyat (yang diterima- 
nya) kecuali pihak si pembunuh rela." Sedang ulama lainnya berpendapat, 


bahwa pihak wali orang yang terbunuh boleh memaafkan dengan pembayaran 


diyat meskipun si pembunuh tidak rela. 


Permasalahan. 


Sekelompok ulama salaf berpendapat bahwa wanita tidak berhak mem- 
beri maaf. Mereka itu antara lain Hasan al-Bashri, Oatadah, az-Zuhri, Ibnu 
Syubrumah, al-Laits, dan al-Auza'i. Namun ulama lainnya menentang pendapat 
tersebut. 

Firman Allah $ berikutnya, $ E KP ja ERE On: "Yang 
demikian itu merupakan suatu keringanan dari Rabbmu dan suatu rahmat." 
Allah berfirman, disyari'atkannya pengambilan diyat kepada kalian dalam 
pembunuhan secara sengaja itu merupakan keringanan dan rahmat dari Allah 
Ta'ala untuk kalian, dari suatu kewajiban bagi umat sebelumnya, yaitu 
berupa pembunuhan atau pemaafan. Sebagaimana yang diriwayatkan Sa'id 
bin Mansur, dari Ibnu Abbas, katanya: "Diwajibkan terhadap Bani Israil 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, dan tidak ada istilah 
kata maaf di kalangan mereka." 


Maka Allah 38 berfirman kepada umat ini (umat Muhammad), 
Gap kata BURU SL SN al AI du FI II a A y 
"Diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. 
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya." 


g Sg ya un US $ "Hal itu merupakan suatu keringanan dari Rabb- 

" Allah $ menyayangi umat ini dan memberikan makan kepada mereka 

Mata diyat, yang tidak dihalalkan bagi orang-orang sebelumnya. Bagi Ahli 

Kitab Taurat yang berlaku adalah gishash dan pemaafan, tanpa ada diyat di 

kalangan mereka. Dan yang berlaku bagi Ahli Kitab Injil adalah pemaafan. 

Mereka diperintahkan melakukan hal itu. Dan Allah 38 menetapkan bagi 
umat ini gishash, pemaafan, dan diyat. 
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Hal senada juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Muqatil bin Hayyan, 
dan Rabi' bin Anas. 


Firman-Nya, $ Jl His A5 DUS In SAI, $ "Barangsiapa melampaui 
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih." Artinya, barangsiapa 
yang membunuh setelah mengambil diyat atau menerima diyat, maka baginya 
siksa yang pedih, menyakitkan, lagi keras dari Allah Ta'ala. 


Firman-Nya, $ : Ll 4 SÍ, > "Dan dalam qishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu." Maksudnya, dalam pensyari'atan gishash bagi 
kalian itu, yaitu hukuman mati bagi si pembunuh terdapat hikmah yang 
sangat besar, yaitu kelangsungan hidup dan perlindungannya, karena jika si 
pembunuh mengetahui bahwa ia akan dihukum mati, maka ia tentu akan 
menahan diri. Dalam hal ini jelas terdapat jaminan kehidupan bagi'jiwa. 


Disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu, (JAV ,&! JEN) "Hukuman 
mati itu lebih tepat untuk memberantas pembunuhan." Ungkapan tersebut ter- 
dapat juga di dalam al-Qur'an tetapi lebih tepat dan lebih mengena serta lebih 


ringkas.” 


Firman-Nya, $ 4 Ll 3 N5) "Dan dalam qishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu." Abu al-Aliyah mengatakan, Allah Ta'ala telah 
menetapkan suatu jaminan kelangsungan hidup dalam qishash. Berapa banyak 
orang yang bermaksud membunuh lalu menahan diri karena takut akan di- 
hukum mati. 


Firman-Nya, $ ò a Sd AN E tè "Wahai orang-orang yang 
berakal, supaya kamu bertakwa." Maksudnya, hai orang-orang berakal dan kaum 
cerdik cendikia, mudah-mudahan kalian menahan diri dan meninggalkan hal- 
hal yang diharamkan Allah Ta'ala dan perbuatan dosa kepada-Nya. Dan takwa 
merupakan sebutan yang mencakup segala macam bentuk ketaatan dan tin- 
dakan menjauhi segala bentuk kemungkaran. 
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” Di antaranya bahwa perumpamaan ini tidak mengandung hal lain kecuali pemberantasan 
pembunuhan dengan pembunuhan. Sedang ayat di atas mencakup pembunuhan dan berbagai 
macam luka. Oleh karena itu perumpamaan itu memerlukan adanya dua hal yang mahdzuf 
(tidak disebutkan), yaitu pembunuhan sebagai hukum qishash lebih dapat memberantas pem- 
bunuhan secara dzalim. Sementara ayat tersebut tidak memerlukan hal yang tersirat seperti itu. 
Karena ayat itu di mulai dengan suatu kabar gembira, yaitu huruf "laam"dalam kata "lakum" 
dan ditutup dengan berita gembira pula yaitu kehidupan. Sedang perumpamaan di atas di mulai 
dengan pembunuhan dan diakhiri dengan pembunuhan juga. | 
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa. (OS. 2:180) Maka barangsiapa yang mengubah 
wasiat itu, setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah 
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. (OS. 2:181) (Akan tetapi) barangsiapa khawatir ter- 
hadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, 
lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:182) 


Ayat ini mengandung perintah untuk memberikan wasiat kepada kedua 
orang tua dan kaum kerabat. Menurut pendapat yang lebih kuat, pemberian 
wasiat itu merupakan suatu hal yang wajib sebelum turunnya ayat mengenai 
mawaris (pembagian harta warisan). Dan ketika turun ayat fura'idh, ayat 
washiyat itu dinasakh, dan pembagian warisan yang ditentukan menjadi suatu 
hal yang wajib dari Allah Ta'ala yang harus diberikan kepada ahli waris, tanpa 
perlu adanya wasiat serta tidak mengandung kemurahan dari orang yang 
berwasiat. Oleh karena itu, disebutkan dalam sebuah hadits yang terdapat 
dalam kitab as-Sunan dan lainnya, dari Amr bin Kharijah, katanya, aku pemah 
mendengar Rasulullah & berkhutbah, dan beliau bersabda: 


(ON Hey Ya AIS aaa ol) 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka 


tiada wasiat bagi ahli waris." 


PKI A 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin, katanya, ketika 
Ibnu Abbas duduk dan membaca surat al-Baqarah hingga sampai ayat ini, 
& AI 9 SUN LI NS SF cd "Tika ia meninggalkan harta yang banyak, ber- 
wasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya," ia pun mengatakan, "Ayat ini 
sudah dinasakh." 


Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
dan menurutnya derajat hadits ini shahih sesuai persyaratan al-Bukhari dan 


| Muslim. 
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Dan mengenai firman-Nya, $ Sa FI, PAN Lan » "Berwasiat kepada 
ibu bapak dan karib kerabatnya," Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari 
Ibnu Abbas, "Pada mulanya tidak ada yang memperoleh warisan dengan 
adanya ibu-bapak kecuali jika ia berwasiat kepada kaum kerabat. Kemudian 
Allah Ta'ala menurunkan ayat tentang mawaris, di dalamnya diterangkan 
bagian kedua orang tua dan ditetapkan wasiat untuk karib kerabat dengan 
sepertiga harta si mayit." 


©, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat: 
E wa oU Kp) P "Berwasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya," 
ini telah dinasakh dengan ayat: 
CJ Un on OI SEA Lana ALAN OA OI SPA Lai SA 


KA AS 
"Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian pula dari harta peninggalan ibu 


bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 
ditetapkan." (OS. An-Nisaa': 7). 


Mengenai ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Kewajiban berwasiat 
kepada ibu bapak dan juga karib kerabat yang termasuk ahli waris itu menurut 
ijma' telah dinasakh, bahkan dilarang." Hal itu didasarkan pada hadits: 


Gel AN Kai 
# 7 s 7 2 


"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka 


tiada wasiat bagi ahli waris." ' 


Dengan demikian, ayat mawaris merupakan hukum yang independen 
dan kewajiban dari sisi Allah bagi ashhabul furudh (ahli waris yang mendapat 
bagian tertentu) dan juga ashabah (ahli waris yang menerima sisa bagian dari 
ashhabul furudh). Dengan ayat ini pula hukum wasiat terhapus secara total. 
Dengan demikian yang tertinggi adalah kaum kerabat yang tidak berhak 
memperoleh warisan. Disunnahkan kepada seseorang untuk berwasiat bagi 
mereka dari sepertiga hartanya sebagai respon atas ayat wasiat dan keumuman- 
nya. Selain itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


Fira Ta s A AAG Cea error. r . PA P o 2 o, d z r 
(oie ars dino gg VI AI Th A3 PP aa lah SE a) 
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"Tidak dibenarkan bagi seseorang muslim yang memiliki sesuatu untuk di- 


wasiatkan berdiam diri selama dua malam, melainkan wasiat itu telah tertulis 
di sisinya." (Muttafaq 'alaih). 


Ibnu Umar menuturkan: "Tidak ada satu malam pun yang berlalu 
dariku sejak aku mendengar Rasulullah & menyampaikan hal itu melainkan 
wasiatku berada di sisiku." 
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— Dan firman-Nya, $ 55 35 Up "Jika ia meniggalkan harta yang banyak." 
Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa wasiat itu disyari'atkan, 
baik harta warisan itu sedikit maupun banyak seperti halnya disyari'atkannya 
warisan. Tetapi di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwa wasiat 
itu hanya dilakukan bila seseorang meninggalkan harta yang banyak. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ > Sa $ "Dengan cara yang baik." Artinya 
dengan lemah lembut dan baik. Dan yang dimaksud dengan makruf adalah 
hendaklah seseorang berwasiat kepada kaum kerabat tanpa menghancurkan 
(masa depan) ahli warisnya, tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir. Se- 
bagaimana yang dinyatakan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Sa'ad pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhya aku mempunyai 
harta kekayaan (yang cukup banyak) dan tidak ada yang mewarisiku kecuali 
seorang puteriku, apakah aku boleh mewasiatkan dua pertiga hartaku?" "Tidak", 
jawab Rasulullah. "Apakah setengahnya?" tanyanya lebih lanjut. Beliau men- 
jawab, "Tidak." Ia bertanya lagi, "Apakah sepertiga?" Beliau menjawab, "Ya, 
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada meninggalkan mereka 


dalam keadaan miskin, meminta-minta kepada orang lain." 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari diriwayatkan, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, "Seandainya orang-orang mengurangi(nya) dari sepertiga men- 
jadi seperempat itu sudah cukup karena sesungguhnya Rasulullah ## telah ber- 
sabda, "Sepertiga, dan sepertiga itu banyak." 


Dan firman-Nya: 

$ Sep na At ol An E Ss 25 Ku Atas E ie e ; “Maka barangsiapa 
yang mengubah wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya 
adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui.” Artinya, barangsiapa menyelewengkan wasiat itu dan 
menyimpangkannya, lalu mengubah ketetapannya dengan menambah atau 
mengurangi, t tentu saja termasuk dalam hal ini adalah menyembunyikannya. 
SESI 2 Je LA USG $ “Maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang 
yang mengubahnya. ” I nu Abbas dan beberapa ulama lainnya mengemukakan: 
“Pahala si mayit itu berada di sisi Allah, sedangkan dosanya (mengubah wasiat) 
ditanggung oleh orang-orang yang mengubahnya.” $ A kya Ml Of P Seung 
guhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. ' Artinya, Allah Ta'ala 
mengawasi apa yang diwasiatkan si mayit, dan Dia mengetahui hal itu serta 
perubahan yang dilakukan oleh penerima wasiat. 


Firman Allah berikutnya, $ 1 jf Un ye ya SE US$ (Akan tetapi) 
barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu berlaku berat sebelah 
(tidak adil) atau berbuat dosa.” Ibnu Abbas mengatakan, janaf berarti kesalahan, 
ini mencakup segala macam kesalahan. Misalnya, mereka menambah bagian 
seorang ahli waris dengan berbagai perantara atau sarana, seperti misalnya 
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jika seseorang berwasiat supaya menjual sesuatu barang tertentu karena pilih 
kasih. Atau seseorang berwasiat untuk anak dari puterinya agar bagian puteri- 
nya bertambah atau cara-cara lainnya yang semisal, baik karena keliru tanpa 
disengaja, disebabkan naluri dan rasa sayang tanpa disadari, atau karena sengaja 
berbuat dosa. Dalam keadaan seperti itu, orang yang diserahi wasiat boleh 
memperbaiki permasalahan | ini dan melakukan perubahan dalam wasiat itu 
sesuai dengan aturan syari'at, serta melakukan perubahan wasiat yang di- 

sampaikan si mayit itu kepada wasiat yang lebih mendekati dan sesuai untuk 
memadukan antara maksud pemberi wasiat dan cara yang syar'i. Perbaikan 


dan pemaduan ini sama sekali bukanlah disebut perubahan. 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa. (QS. 2:183) 
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika di antara kamu ada 
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. 

Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu 
lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (QS. 2:184) 


Allah # menyerukan kepada orang-orang yang beriman dari umat 
ini dan memerintahkan mereka untuk berpuasa. Puasa berarti menahan diri 
dari makan, minum, dan bersetubuh, dengan niat yang tulus karena Allah 3g, 
karena puasa mengandung penyucian, pembersihan, dan penjernihan diri darı 
kebiasaan-kebiasaan yang jelek dan akhlak tercela. 
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Allah Ta'ala juga menyebutkan, sebagaimana Dia telah mewajibkan 
puasa itu kepada mereka, Dia juga telah mewajibkannya kepada orang-orang 
sebelum mereka, karena itu ada suri teladan bagi mereka dalam hal ini. Maka 
hendaklah mereka bersungguh-sungguh dalam menjalankan kewajiban ini 
dengan lebih sempurna daripada yang telah dijalankan oleh orang-orang se- 
belum mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


pa a wr E E A 7 2. Aan Age Cap IT 8 20 An Sepat o2 Ab ra 

E Ad AG 
"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat saja, tetapi 


Allah hendak mengujimu terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan. " (QS. Al-Maa-idah: 48). 


Oleh karena itu dalam surat al-Bagarah ini, Allah berfirman: 
KO SIA KI oh ae D LS ai <i TA Ta GN "Wahai 
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajib- 
kan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa." Karena puasa dapat 
menyucikan badan dan mempersempit jalan syaitan, maka dalam hadits yang 
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim Sanga bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


d Jaó al LA A g r A sii aS e 29 Ip KAH — ) 
Sa a pall 
"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu untuk 


menikah maka hendaklah ia menikah. Dan barangsiapa belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa karena puasa merupakan penawar baginya." 


Setelah itu Allah menjelaskan waktu puasa. Puasa itu tidak dilakukan 
setiap hari supaya jiwa manusia ini tidak merasa keberatan sehingga lemah 
dalam menanggungnya dan menunaikannya. Tetapi puasa itu diwajibkan 
hanya pada hari-hari tertentu saja. 








Pada permulaan Islam, puasa dilakukan tiga hari pada setiap bulan. 
Kemudian hal itu dinasakh (dihapus) dengan puasa satu bulan penuh, yaitu 
pada bulan Ramadhan, sebagaimana akan diuraikan lebih lanjut. 


Diriwayatkan dari Mu'adz, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Atha', Qatadah, 
dan adh-Dhahhak bin Muzahim, bahwa puasa itu pertama kali dijalankan 
seperti yang diwajibkan kepada umat-umat sebelumnya, yaitu tiga hari setiap 
bulannya. Ditambahkan oleh adh-Dhahhak, bahwa pelaksanaan puasa seperti 
ini masih tetap disyari'atkan pada permulaan Islam sejak Nabi Nuh 4% sampai 
Allah && menasakhnya dengan puasa Ramadhan. 
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Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Ibru Umar, katanya; Dengan 
diturunkannya ayat, 4 SIS x il Je LS US Ea Kar LS "Diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelummu," puasa 
itu diwajibkan kepada mereka, jika salah seorang di antara mereka mengerjakan 
shalat isya' kemudian tidur, diharamkan baginya makan, minum, dan (me- 
.nyetubuhi) istrinya sampai waktu malam lagi seperti itu. 


Ibnu Abi Hatim berkara, hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Abu al-Aliyah, Abdur Rahman bin Abi Laila, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Mugatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan Atha' al-Khurasani. 


| Mengenai firman-Nya, 4 5 A SAN Ie LS $ "Sebagaimana diwajib- 
kan atas orang-orang sebelummu," Atha' al-Khurasani meriwayatkan, dari Ibnu 


Abbas: "Yang dimaksudkan yaitu Ahlul Kitab." 


Selanjutnya Allah Ta ala menjelaskan hukum puasa sebagaimana yang 
berlaku pada permulaan Islam. Dia berfirman: 
ka eÍ a a Ie tah 1 Su OS s $ "Barangsiapa di antara kamu ada 
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu dari hari-hari yang lain." Arunya, 
orang yang sakit dan orang yang dalam perjalanan diperbolehkan untuk tidak 
berpuasa, karena hal itu merupakan kesulitan bagi mereka. Mereka boleh tidak 
berpuasa tetapi harus menggadhanya pada hari-hari yang lain. Adapun orang 
yang sehat dan tidak berpergian tetapi merasa berat berpuasa, baginya ada 
dua pilihan, berpuasa atau memberikan makan. Jika mau, ia boleh berpuasa, 
atau boleh juga berbuka, tetapi harus memberi makan kepada seorang miskin 
setiap harinya. Dan jika ia memberikan makan lebih dari seorang pada setiap 
harinya, maka yang demikian itu lebih baik. Dan berpuasa adalah lebih baik 
daripada memberi makan. Demikian menurut pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Abbas, Mujahid, Thawus, Mugatl bin Hayyan, dan ulama salaf lainnya. Oleh 
karena itu, Allah #€ berfirman: 


Aa o r r r r A x» 3 A. rs p 
ASI Si P É G Eib ai SE d 


"Dan wajib bagi orang-orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) untuk membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka yang 


demikian itu lebih baik baginya. Dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu 


mengetahui." 


Demikian pula yang diriwayatkan Imam al-Bukhari, dari Salamah bin 
Akwa katanya, ketika turun ayat, $ Su ab a Ba A gd "Dan bagi 
orang-orang yang merasa berat menjalankannya (ika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " Ketika itu, bagi siapa 
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yang hendak berbuka (tidak berpuasa), maka membayar fidyah, hingga turun 
ayat yang berikutnya dan manasakhnya. 


Dan diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
hal tersebut sudah dinasakh. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Atha', bahwa ia pernah mendengar 
Ibnu Abbas membaca ayat, $ o~ ab Tu Lab pi Se, p "Dan bagi orang- 
orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " Kata Ibnu Abbas, "Ayat tersebut 
tidak dinasakh, karena yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah orang tua 
laki-laki dan perempuan yang tidak mampu menjalankan ibadah puasa, maka 
ia harus memberikan makan setiap harinya seorang miskin." Demikian pula 
diriwayatkan oleh beberapa periwayat dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


DT TR TR 2 Ta “2 


Kesimpulannya, bahwa nasakh itu tetap berlaku bagi orang sehat yang 
bermukim (tidak melakukan perj jalanan) dengan kewajiban berpuasa baginya 
melalui ayat, 4 An Ka 1 5 ye $ "Barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa." Se- 
dangkan orang tua renta yang tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, maka 
diperbolehkan baginya berbuka (tidak berpuasa) dan tidak perlu menggadhanya, 
karena ia tidak akan mengalami lagi keadaan yang memungkinkannya untuk 
menggadha puasa yang ditinggalkannya itu. Tetapi, apakah jika ia berbuka 
(tidak berpuasa) juga berkewajiban memberi makan setiap hari seorang miskin, 
jika ia kaya? 


Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Pendapat pertama 
menyatakan tidak ada kewajiban baginya memberikan makan kepada orang 
miskin, karena usianya ia tidak sanggup memenuhinya, sehingga ia tidak di- 
wajibkan membayar fidyah, seperti halnya bayi, karena Allah 4 tidak akan 
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. Ini merupakan 
salah satu pendapat Imam Syafi'i. 


Sedangkan pendapat kedua dan merupakan pendapat yang shahih dan 
yang menjadi pegangan mayoritas ulama, bahwa wajib baginya membayar 
fidyah untuk setiap hari puasa yang ditinggalkannya. Sebagaimana yang ditafsir- 
kan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ulama salaf lainnya. Pendapat ini menjadi 
pilihan Imam al-Bukhari, ia mengatakan, mengenai orang yang sudah tua 
jika ia tidak mampu menjalankan puasa, maka ia harus membayar fidyah. 
Karena Anas ketika telah tua pernah setahun atau dua tahun ia tidak berpuasa 
dan memberi makan roti dan daging kepada seseorang miskin setiap hari. 
Atsar mu'allaq yang diriwayatkan al-Bukhari telah disebutkan sanadnya oleh 
al-Hafiz Abu Ya'la al-Mushili dalam musnadnya, dari Ayub bin Abu Tamimah, 
katanya: "Anas tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, lalu ia membuatkan 
bubur roti satu mangkok besar, kemudian mengundang tiga puluh orang 
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miskin dan memberinya makan." Demikian diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid, dari Ayub. Hal senada diriwayatkan pula oleh Abd, dari enam 
sahabat Anas, dari Anas. 


Termasuk dalam pengertian ini adalah wanita hamil dan yang me- 
nyusui jika keduanya mengkhawatirkan keselamatan diri dan anak mereka. 
Dalam masalah ini terdapat banyak perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa keduanya (wanita hamil dan 
yang menyusui) boleh tidak berpuasa, tetapi membayar fidyah dan mengqadha 
puasanya. Dan ada pula yang mengatakan wajib membayar fidyah saja dan 
tidak perlu mengqadha. 


Ada juga yang berpendapat, wanita hamil dan wanita yang sedang 
menyusui itu berkewajiban mengqadha puasa yang ditinggalkannya tanpa 
membayar fidyah. Tetapi ada juga yang berpendapat kedua wanita itu boleh 
berbuka dengan tanpa membayar fidyah dan tidak juga mengqadhanya. 


Alhamdulillah, masalah ini telah kami uraikan secara panjang lebar 
dalam kitab Shiyam yang kami tulis secara khusus. 
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang bak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia ber- 
puasa, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagi-mu. Dan hendaklah kamu mengagung- 
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kan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. (QS. 2:185) 


Allah 4 memuliakan bulan puasa di antara bulan-bulan lainnya dengan 
memilihnya sebagai bulan diturunkannya al-Qur'an al-Azhim. Dia memberi- 
kan keistimewaan ini pada bulan Ramadhan sebagaimana telah dinyatakan 
dalam hadits bahwa bulan Ramadhan merupakan bulan di mana kitab-kitab 
ilahiah diturunkan kepada para Nabi. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullahu, 
meriwayatkan dari Watsilah bin al-Asga', bahwa Rasulullah £ bersabda: 


o r ar r a : 2 - E P "15 aiot ra a z o #0 A LA A © D 
ya Coad SII Ei y Oaa Ca Ad Id — BII Tete DJI) 
s 5 2. Maa A, a s” A r -” o o a pang Tata a sg 7 Pa 
asy y I OTA WN JPU Ola) Oa SAE a D a 
( Ü A A) yg b ls 


"Shuhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan 
Ramadhan, Taurat diturunkan pada tanggal 6 Ramadhan, Injil diturun- 
kan pada tanggal 13 Ramadhan, dan al-Qur'an diturunkan pada tanggal 24 
Ramadhan." (HR. Ahmad). 


Shuhuf Ibrahim, kitab Taurat, Zabur, dan Injil diturunkan kepada nabi 
penerimanya dalam satu kitab sekaligus. Sedangkan al-Qur'an diturunkan 
secara sekaligus (dari Lauh Mahfuzh) ke Baitul Izzah di langit dunia, dan hal 
itu terjadi pada bulan Ramadhan pada malam lailatul gadar. Sebagaimana 
firman-Nya: $ ah Ai 3 UI 9 "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
pada malam kemuliaan." (OS. Al-Gadar: 1). 


Dia juga berfirman: $ S5 dj 2 sist Up "Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya pada malam yang penuh berkah." (OS. Ad-Dukhan: 3). 


Setelah itu, al-Qur'an diturunkan bagian demi bagian kepada Rasulullah 
& sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Demikian diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, melalui beberapa jalur. 


Sedangkan firman Allah $ c6 SA al, sú sia è “Sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan : mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil)” Ini merupakan pujian bagi al-Our'an 
yang diturunkan sebagai petunjuk bagi hati para hamba-Nya yang beriman, 
membenarkan, dan mengikutinya. 


& Ap "Dan penjelasan-penjelasan." Yaitu sebagai dalil dan hujjah 
yang nyata dan jelas bagi orang yang memahami dan memperhatikannya. Hal 
ini menunjukkan kebenaran ajaran yang dibawanya, berupa petunjuk yang 
menentang kesesatan dan bimbingan yang melawan penyimpangan, serta 
pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram. 
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Dan firman-Nya, E inadd gi a HÉ yap "Barangsiapa di antaramu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa." 
Ini merupakan kewajiban yang bersifat pasti bagi orang yang menyaksikan 
permulaan bulan (Ramadhan), artinya bermukim di tempat tinggalnya (tidak 
melakukan perjalanan jauh) ketika masuk bulan Ramadhan, sedang i ia benar- 
benar dalam keadaan sehat fisik, maka ia harus berpuasa. Ayat ini menasakh 
dib olehkannya orang sehat yang berada ditempat tinggalnya untuk tidak 
berpuasa tetapi mengganti puasa yang ditinggalkannya dengan fidyah berupa 
pemberian makan kepada orang miskin untuk setiap hari ia berbuka. Sebagai- 
mana yang telah dijelaskan sebelumnya. | 


Dan tatkala menutup masalah puasa, Allah kembali menyebutkan 
rukhsah (keringanan) bagi orang yang sakit dan yang berada dalam perjalanan 
untuk tidak berpuasa dengan syarat | harus menggadhanya. Dia berfirman, 
$ a) Sa a Pa AN Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan lalu" ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." Artinya, barangsiapa yang 
fisiknya sakit hingga menyebabkannya merasa berat atau terganggu jika ber- 
puasa, atau sedang dalam perjalanan, maka diperbolehkan baginya berbuka 
(tidak berpuasa). Jika berbuka, maka ia harus menggantinya pada hari-hari 
yang. lain sejumlah yang ditinggalkan. Oleh karena itu Dia berfirman: 

GI Si op A Sa M7 ? “Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesulitan bagimu.” Maksudnya, Dia memberikan ke- 
ringanan kepada kalian untuk berbuka ketika dalam keadaan sakit dan dalam 
perjalanan, namun tetap mewajibkan puasa bagi orang yang berada di tempat 


tinggalnya dan sehat. Ini tiada lain merupakan kemudahan dan rahmat bagi 
kalian. 


Di sini terdapat beberapa permasalahan berkenaan dengan ayat ter- 
sebut di atas: 


Pertama, dalam sunnah telah ditegaskan bahwa Rasulullah £8, pernah 
keluar pada bulan Ramadhan untuk perang pembebasan kota Mekkah. Beliau 
berjalan hingga sampai di al-Kadid, lalu beliau berbuka dan menyuruh orang- 
orang untuk berbuka. Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab shahih. 


Kedua, ada sebagian dari kalangan sahabat dan tabi'in yang mewajibkan 
berbuka ketika dalam perjalanan. Hal itu didasarkan pada firman Allah 3g, 
ga ll aa sáa $ "Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal- 
kannya itu, pada bari-bari yang lain." 


Yang benar adalah pendapat jumhur ulama, yang menyatakan bahwa 
hal itu bersifat pilihan dan bukan keharusan, karena mereka pernah pergi ber- 


sama Rasulullah & pada bulan Ramadhan, Abu Sa'id al-Khudri menceritakan; 
"Di antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak." Orang yang ber- 





DP aP AP 3 A3 AL MS SS AS AI Ai IR aa Sa In In Ta “Io “To “oi 


Qa 
da 
co 


Tafsir Ibnu | 





INAI AI AI AI A 





puasa tidak mencela orang yang berbuka, dan sebaliknya orang yang berbuka 
tidak mencela orang yang berpuasa. Seandainya berbuka itu merupakan suatu 

hal yang wajib, niscaya Rasulullah & mengecam puasa sebagian dari mereka. 
Bahkan ditegaskan bahwasanya Rasulullah & pernah berpuasa dalam keadaan 
seperti itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
diriwayatkan dari Abu Darda' katanya, 


012 A 


o, E AA E Ohh AA dd lb An lain din GP) 
S1 ke AI Ja YI RCo G GS SA Eia bya tel e ei gaf eT oS 


( EE ESTG 


"Kami Semua berpergian bersama Rasulullah & pada bulan Ramadhan ketika 
musim panas sekali, sampai salah seorang di antara kami meletakkan tangannya 


di atas kepalanya karena panas yang sangat menyengat. Tidak ada di antara 
kami yang berpuasa kecuali Rasulullah & dan Abdullah bin Rawahah." 


Ketiga, segolongan ulama di antaranya Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa puasa ketika dalam perjalanan itu lebih afdhal daripada berbuka. Hal 
itu didasarkan pada apa yang pernah dikerjakan Rasulullah £, sebagaimana 
disebutkan pada hadits di atas. Dan sekelompok ulama lainnya berpendapat, 
berbuka puasa ketika dalam perjalanan itu afdhal, sebagai realisasi rukhsah, 
dan berdasarkan hadits bahwa Rasulullah & pernah ditanya mengenai puasa 
dalam perjalanan, maka beliau pun menjawab: 


a a a) 


“Barangsiapa yang berbuka, telah berbuat baik. Dan barangsiapa tetap berpuasa, 
maka tiada dosa baginya.” (HR. Muslim). 





Kelompok ulama yang lain berpendapat, keduanya sama saja. Hal itu 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Hamzah bin 
Amr al-Aslami pernah bertanya: "Ya, Rasulullah, aku sungguh sering ber- 
puasa, apakah aku boleh berpuasa dalam perjalanan?" Maka Rasulullah & 
pun menjawab: "Jika engkau mau berpuasalah, dan jika mau berbukalah." 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Ada juga yang berpendapat, jika keberatan untuk berpuasa, maka ber- 
buka adalah lebih baik. Berdasarkan Hadits Jabir, bahwa Rasulullah & pernah 
menjumpai seorang laki-laki yang dipayungi, maka beliau bertanya, "Mengapa 
dia ini?" Orang-orang menjawab, "Dia sedang berpuasa." Beliau pun bersabda, 
"Bukan termasuk kebajikan berpuasa ketika dalam perjalanan." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Keempat, mengenai masalah qadha puasa, apakah harus dilakukan 
secara berturut-turut atau boleh berselang-seling. Dalam hal ini terdapat dua 
pendapat: 





Is 
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1. @adha' puasa itu harus dilakukan secara berturut-turut, karena gadha' 
mengekspresikan pelaksanaan. 


2. Tidak harus berturut-turut, jika menghendaki boleh berselang-seling 
dan boleh juga secara berturut-turut. Demikian menurut pendapat 
jumhur ulama salaf dan khalaf. Dan hal ini didasarkan pada banyak dalil, 
karena pelaksanaan puasa secara berturut-turut hanyalah diwajibkan 
dalam bulan Ramadhan, karena pentingnya pelaksanaannya pada waktu 
itu. Adapun setelah berakhirnya Ramadhan yang dituntut adalah. gadha' 
puasa pada hari-hari lain sejumlah yang ditinggalkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ =f Ai oa ia "Maka (wajiblah baginya ber- 
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 15 S Ae Ia Ka NA 
"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan 
bagimu." 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu kami, 
dari Syu'bah, dari Abu at-Tayyah, katanya, aku pernah mendengar Anas bin 
Malik berkata, sesungguhnya Rasulullah # telah bersabda: 


CAN ag KR YI ) 
"Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit. Tenangkanlah dan janganlah 
membuat (orang) lari." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan pula dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Rasulullah # pernah bertutur kepada Mu'adz dan Abu Musa ketika beliau 
mengutus keduanya ke Yaman: 


(ABS Hi a I al AII G 


"Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian menakut-nakuti, berikan- 
lah kemudahan dan janganlah mempersulit, bersepakatlah dan janganlah kalian 
berselisih." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab-kitab al-Sunan dan al-Musnad juga diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 
(dear! LAI Can) 
"Aku diutus dengan membawa agama tauhid yang ramah." ° 
Dan firman-Nya, $ Sl UJI, AI IS LPT SI IK ML "Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan bagimu. 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya." Artinya, Allah Ta'ala 


" Dha'if: Pe ini dha'if sebagaimana disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful 
Jaami’ (2336). 9 





2 SLS AS AS AS AS AS AS AS AI Ka na na na Ia 2 2. 2. 





350 Tafsir Ibnu K 


ASEAN 388 2. SURAT AL BAGARAH X ES ana 






Da 


memberikan keringanan kepada kalian untuk berbuka bagi orang yang sakit 
dan yang sedang dalam perjalanan, atau disebabkan alasan-alasan lainnya 
yang semisal, karena Dia menghendaki kemudahan bagi kalian. Dan perintah 
untuk menggadha puasa itu dimaksudkan untuk menggenapkan bilangan 
puasa kalian menjadi sebulan. 


Firman Allah 35, $ 4 6 0G 1/53, > "Dan hendaklah kamu meng- 
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu." Maksudnya, supaya 
kalian men ingat Allah Ta'ala sesuai ibadah kalian. Sebagaimana firman-Nya: 
g Er aai o GL S SiS Sa A at Ha Laka $ “Apabila kamu telah 
aaa ibadah bajimu, maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, 


sebagaimana yang menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, 
atau bahkan berdzikirlah lebih banyak dari itu.” (QS. Al-Baqarah: 200). 


Oleh karena itu, sunnah Rasulullah # menganjurkan untuk bertasbih, 
bertahmid, dan takbir setelah mengerjakan shalat wajib. Ibnu Abbas mengata- 
kan: "Kami tidak mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah # kecuali dengan 
takbir." 


Untuk itu banyak ulama yang mengambil pensyari 'atan takbir pada 
hari raya Idul Fitri dari ayat ini: $ 5128 6G dc ANA 3) A1 LI, Js "Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu. " 


Bahkan Daud bin Ali al-Asbahani az-Zhahiri mewajibkan penguman- 
dangan takbir pada hari raya Idul Fitri, berdasarkan pada perintah dalam 
firman-Nya, $ Sa a IG dl 1,3, $ "Dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu." 


Sebaliknya, madzhab Abu Hanifah rabimahullahu menyatakan bahwa 
takbir tidak disyariatkan pada hari raya Idul Fitri. Sementara ulama lainnya 
menyatakan sunnah, dengan beberapa-perbedaan dalam rincian sebagian s9. 
di antara mereka. 


Sedang firman-Nya, $ 2/4 Sd sẹ "Supaya kamu bersyukur.” Arti- 
nya, jika kalian mengerjakan apa yang diperintahkan Allah, berupa ketaatan 
kepada-Nya, dengan menjalankan semua kewajiban dan meninggalkan semua 
larangan-Nya serta memperhatikan ketentuan-Nya, maka mudah-mudahan 
kalian termasuk orang-orang yang bersyukur atas hal itu. 
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Dan apabila bamba-bamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (OS. 2:186) | 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia mencerita- 
kan, ketika kami bersama Rasulullah & dalam suatu peperangan, kami tidak 
mendaki tanjakan, menaiki bukit, dan menuruni lembah melainkan dengan 
mengumandangkan takbir. Kemudian beliau mendekati kami dan bersabda, 
"Wahai sekalian manusia, sayangilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 
berdo'a kepada Dzat yang tuli dan jauh. Tetapi kalian berdo'a kepada Rabb 
yang Mahamendengar lagi Mahamelihat. Sesungguhnya yang kalian seru itu 
lebih dekat kepada seorang di antara kalian dari pada leher binatang tung- 
gangannya. Wahai Abdullah bin Qais, maukah engkau aku ajari s sebuah kalimat 
yang termasuk dari perbendaharaan surga? Yaitu, ŠL YY, S9" (Tiada 
daya dan kekuatan melainkan hanya karena pertolongan Allah)." 


Hadits tersebut diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim serta beberapa 
periwayat lainnya, dari Abu Utsman an-Nahdi. 


D 


Berkenaan dengan i ini penulis katakan, "Hal itu sama seperti firman 
Allah $: $ o piani ah aa 2 MN ol? Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (OS. An- 
Dian 128) Juga firman-Nya kepada Musa dan Harun #58: 
bl MUG SIP "Sesungguhnya Aku beserta kalian berdua, Aku mendengar 
dan melihat." (OS. T haahaa: 46). 


Maksudnya, bahwa Allah 88 tidak menolak dan mengabaikan do'a 
seseorang, tetapi sebaliknya Dia Mahamendengar do'a. Ini merupakan anjuran 
untuk senantiasa berdo'a, dan Dia tidak akan pernah menyia-nyiakan do'a 
hamba-Nya. 


Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # 


bersabda: 
Mei Oi JA BASA Hening) 


"Akan dikabulkan do'a salah seorang di antara kalian selama ia tidak minta 
dipercepat, yaitu ia mengatakan, Aku sudah berdo'a, tetapi tidak dikabulkan." 
Hadits ini diriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Malik, 
dan hal itu merupakan lafadz dari Imam al-Bukhari rahimahullahu. 


Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, bahwa 
Nabi & bersabda: 
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na EE yi at De yi, CA 3 “Isi JÓ Jy La, ca 


Kan at ua As Pang s 
"Tetap dikabulkan doa seorang hamba, selama ia tidak berdoa untuk perbuatan 
dosa atau pemutusan hubungan (silaturrahmi) dan selama tidak minta diper- 
cepat." Ada seseorang bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
minta dipercepat itu?" Beliau pun menjawab, "(Yaitu) ia berkata, Aku sudah 
berdoa dan terus berdoa tetapi belum pernah aku melihat doaku dikabulkan. 
Maka pada saat itu ia merasa letih dan tidak mau berdoa lagi." 


Dalam penyebutan ayat yang menganjurkan untuk senantiasa berdoa, 
disela-sela hukum puasa tersebut di atas, terdapat bimbingan untuk bersungguh- 
sungguh dalam berdoa ketika menggenapkan bilangan hari-hari puasa, bahkan 
setiap kali saat berbuka puasa. 


Diriwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah 4, katanya Rasulullah & ber- 


sabda: 

DA Aan SEK EA E o E E S E E Ke Ar Tn Eaa UT 

SEAE aa a BPPN 
or Ii 3 FI ga dai, SEN NG a ag a 


"Ada tiga orang yang doanya tidak akan ditolak: Penguasa yang adil, orang 
yang berpuasa hingga berbuka, dan doa orang yang dizhalimi. Allah akan 
menaikkan doanya tanpa terhalang awan mendung pada hari kiamat dan di- 
bukakan baginya pintu-pintu langit, dan Dia berfirman, "Demi kemuliaan-Ku, 
Aku pasti menolongmu meskipun beberapa saat lagi.'"” 


EN SI Hi ANE ANT AH 
SE AA ES AT ae SG 
Sea aan ki 
AN AA GA KAN E e 


A Ng 114 Arad aA zA 
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— 3 Dhai'f: Lihat kitab Dha'iiful Jaami' (2592) * 
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Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan iter-isteri- 
mu, mereka itu adalah pakaian bagi kamu, dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepada- 
mu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetap- 
kan Allah untukmu, dan makan minumlah bingga terang bagimu benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa. (QS. 2:187) 


Ini merupakan rukhsah (keringanan) dari Allah 3& bagi kaum muslimin 
serta penghapusan hukum yang sebelumnya berlaku pada permulaan Islam. 
Pada saat itu, jika seorang dari kaum muslimin berbuka puasa, maka dihalalkan 
baginya makan, minum, dan berhubungan badan sampai shalat isya' atau ia 
tidur sebelum itu. Jika ia sudah tidur atau shalat Isya', maka diharamkan 
baginya makan, minum dan berhubungan badan sampai malam berikutnya. 
Karena itu, mereka pun merasa sangat berat. Yang dimaksudkan dengan ar- 
rafats pada ayat tersebut adalah al-jima' (hubungan badan). 


Firman Allah Ta'ala, $ n au 5 , a A <a $ “Mereka itu adalah 
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” Ibnu Abbas 
mengatakan: “Artinya, mereka itu sebagai pemberi ketenangan bagi kalian, 
dan kalian pun sebagai pemberi ketenangan bagi mereka." 


Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan, "Mereka itu sebagai selimut 
bagi kalian, dan kalian pun merupakan selimut bagi mereka." 


Sebab turunnya ayat ini sebagaimana dikatakan oleh Ishak dari al-Bar 
bin Azib, bahwa pada waktu itu para sahabat Nabi &, jika seorang berpuasa 
lalu ia tidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan sampai malam berikutnya. 
Qais bin Sharimah al-Anshar" pernah dalam keadaan puasa bekerja seharian 
di ladang miliknya, dan ketika waktu buka tiba, ia menemui isterinya dan 
bertanya, "Apakah engkau punya makanan?" Isterinya menjawab, "Tidak, 
tetapi aku akan pergi mencarikan makanan untukmu." Maka Gais terkantuk 


" Terjadi perbedaan pendapat mengenai namanya ini, karena adanya perbedaan riwayat. Ada 
juga yang mengatakan bernama Sharimah bin Qais, atau Ibnu Anas. Dan ada juga yang me- 
ngatakan, Dhamurah bin Anas. Ini disebutkan dalam catatan pinggir Manuskrip al-Azhar. 
Silahkan lihat nama-nama ini dalam kitab al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah. 
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sehingga ia tertidur. Ketika isterinya datang, dan melihat suaminya tidur, 1a 
pun berkata, "Rugilah engkau mengapa engkau tidur?" Pada waktu tengah 
hari Qais pun jatuh pingsan. Lalu hal itu diceritakan kepada Rasulullah $$, 

maka turunlah ayat tersebut. Dan karenanya orang-orang pun merasa senang 


sekali. 
Menurut lafadz al-Bukhari di sini, diperoleh melalui jalur Abu Ishak, 


katanya, "Aku pernah mendengar al-Bara' menceritakan; Ketika turun 
perintah puasa Ramadhan, para sahabat tidak mencampuri isteri mereka 
selama satu bulan Ramadhan penuh. Dan ada beberapa orang yang tidak 
PE menahan nafsu Ge lalu Allah $$ menurunkan firman-Nya: 

kr ae Sa Lý Kenii Ai, iS Si dd $ "Allah mengetahui bahwa- 
sanya kamu tidak dapat R nafsumu, karena itu Allah mengampunimu dan 
memberi maaf kepadamu." 


Dan firman-Nya, $ Sat S S) a ak a Ji p 9 "Dihalalkan bagi: 
mu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu. " Yang di- 
maksud dengan ar-rafats adalah mencampuri isteri. 

& Ku 5 PE ES STA ae aa ab 5, SI A3 LA 9 Mereka itu 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah T bagi mereka. Allah me- 
ngetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu.” Yakni, kalian 
boleh mencampuri isteri, makan, dan minum setelah shalat Isya'. 


g a aU YG Sa Us, <Í A5 9 "Karena itu Allah mengampunimu 
dan memberi maaf kepadamu. / Maka sekarang campurilah mereka." Artinya 
gaulilah mereka. $ DN SUNAN, $ "Dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu. ' Yaitu anak. 

SAN AA a NN Baa SA D 
"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang bitam, 
yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." Itu 


adalah pemaafan dan rahmat dari Allah. 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, ¢ < K OSG 3 d 
"Dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu." Yaitu jima' (hubungan 
badan). Sedangkan Amr bin Malik al-Bakri meriwayatkan, dari Abu al-Jawza', 
dari Ibnu Abbas, $ 4] d LÉ, $ "Dan carilah apa yang telah ditetap- 
kan Allah untuk kalian," ia mengatakan, yaitu lailatul qadar. Ibnu Jarir lebih 
memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini lebih umum dari semua 
pengertian tersebut. 


Firman-Nya: 
g i II A a ini GG 9 
"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." Allah 
Ta'ala membolehkan makan, minum dan juga menggauli isteri pada malam 
hari kapan saja seorang yang berpuasa menghendaki sampai tampak jelas sinar 
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pagi dari gelapnya malam. Dan hal itu Dia ungkapkan dengan benang putih 
dan benang hitam. Kemudian kesamaran ini dijelaskan dengan, E 
g s p $ "Yaitu fajar." 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Sya' abi, dari Adi bin Hatim kata- 
nya, Ketika ayat, GA SAN Ta 2 pan Sant DaN a, LIS} ini 
turun aku sengaja mengambil dua ikat tali, satu berwarna putih dan satu lagi 
berwarna hitam, lalu aku letakkan keduanya di bawah bantalku. Setelah itu 
aku melihat keduanya, dan ketika sudah tampak olehku secara jelas antara tali 
yang putih dari yang hitam, maka aku langsung menahan diri (tidak makan, 
minum dan berima’). Dan keesokan harinya aku pergi menemui Rasulullah & 
dan kuberitahukan kepada beliau apa yang telah aku lakukan itu.” Maka beliau 
pun bersabda, “Kalau demikian tentulah bantalmu itu sangat lebar, sebenarnya 
yang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya malam.” (Diriwayatkan 
al-Bukhari dan Muslim.) Dan sabda beliau, “Kalau demikian tentulah bantalmu 
sangat lebar,” maksudnya, jika dapat meliputi kedua benang putih dan hitam 
yang dimaksudkan dalam ayat tersebut, yakni terangnya siang dan gelapnya 
malam, bararti bantalmu itu seluas timur dan barat. 


D ad AD AD AD AEP AF AK 


PES AF AV AT a 


Diperbolehkannya makan sampai terbit fajar merupakan dalil disunnah- 
kannya sahur, karena itu termasuk bagian dari rukhsah, dan mengerjakannya 
adalah dianjurkan. Oleh karena itu dalam sunnah Rasulullah & ditegaskan 
anjuran bersahur. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, 
dari Anas bin Malik, bahwa, Rasulullah & bersabda: 


(Siap á i don da ” 3) 


"Makan sahurlah kalian: karena di dalam sahur itu terdapat berkah." (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Amr bin al-'Ash &, kata- 
nya, Rasulullah # bersabda: 


Aa A Ja a a 


"Sesungguhnya pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahlul Kitab adalah 
makan sahur." (HR. Muslim). 


Mengenai anjuran makan sahur ini sudah diterangkan oleh banyak 
hadits, meski sahur itu hanya dengan satu teguk air, karena hal itu disamakan 
dengan yang makan. Disunnahkan mengakhirkan makan sahur sampai pada 
saat munculnya fajar, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik, dari Zaid bin Tsabit, ia menceritakan, "Kami 
pernah makan sahur bersama Rasulullah &, dan setelah itu kami berdiri untuk 
mengerjakan shalat." Anas pun bertanya kepada Zaid, "Berapa lama jarak antara 
adzan dan sahur?" Zaid menjawab, "Sekitar lima puluh ayat." 


DaN AD GI AD AS A 
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Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, an-Nasa'1, 
dan Ibnu Majah, dari Hudzaifah, katanya, "Kami pernah makan sahur ber- 
sama Rasulullah #&, dan hari sudah siang tetapi matahari belum terbit." Hadits 
tersebut diriwayatkan sendiri oleh Ashim bin Abu Najud. Demikian dikatakan 
an-Nasa'i, dan ia mengartikan bahwa yang dimaksudkan adalah mendekati 
siang hari, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


$ Sya ae Ska LA KG Lalat LAI SU $ “Apabila mereka telah men- 
dekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 


dengan baik”. (Os. Ath-Thalag: 2) Artinya, mereka sudah mendekati masa 
berakhirnya iddah. Maka merujuklah mereka dengan baik atau ceraikan 
mereka dengan cara yang baik pula. Dan apa yang dikemukakan inilah yang 
pasti, yaitu mengartikan hadits tersebut dengan pengertian bahwa mereka 
makan sahur, namun mereka tidak yakin akan terbitnya fajar, sampai sebagian 
di antara mereka menyangka sudah terbit fajar, dan sebagian lainnya belum 
meyakini terbitnya fajar. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari al-Qasim, 
dari 'Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


OI Pata j PET S3 Ja sa Hp AS Pu i S JW IÍ a Ra y ) 
a “3g so t, ár ti ea | s- È a«a 

(i adas HP OS Y D a ES al ol 

"Adzan Bilal tidak menghalangi makan sahur kalian, karena ia mengumandang- 
kan adzan pada malam hari. Maka makan dan minumlah sehingga mendengar 


adzan Ibnu Ummi Maktum, karena ia tidak mengumandangkan adzan me- 
lainkan waktu fajar telah terbit." (Demikian menurut teks al-Bukhari). 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, dari Qais bin Thalaq, dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah # bersabda: 


"Fajar itu bukanlah garis memanjang di ufuk, tetapi ia adalah melintang ber- 
warna merah." (HR. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Dan diriwayatkan dari Samurah bin Jundab, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


(gelang -ga la aj- iii a S; JA ohi SA Y) 
“Janganlah kalian tertipu oleh adzan Bilal dan tidak juga oleh warna putih ini, 
maksudnya cahaya subuh, sehingga merekah.” (HR. Muslim). 


Permasalahan. 


Allah menjadikan fajar sebagai batas akhir diperbolehkannya jima', 
makan dan minum bagt orang yang hendak berpuasa, merupakan dalil bahwa 
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orang yang bangun pagi dalam keadaan junub, maka hendaklah ia mandi serta 
menyempurnakan puasanya, dan tidak ada dosa baginya. Demikian madzhab 
empat imam dan jumhur ulama, baik salaf maupun khalaf. Hal itu didasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah dan Ummu 
Salamah radhiyallahu 'anhuma, keduanya pernah bercerita, "Rasulullah & 
pernah bangun pagi (setelah terbit fajar) dalam keadaan junub karena hubungan 
badan dan bukan karena mimpi, lalu beliau mandi dan berpuasa." 


Dan dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, "Kemudian beliau tidak 
berbuka (sebelum maghrib) dan tidak juga menggadhanya." | 


g i i Ža asl 2 $ "Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam." Berbuka puasa pada saat matahari terbenam merupakan tun- 
tutan hukum syar'i, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththab 4, katanya, Rasulullah & 
pernah bersabda: | 


a a A AA ya a a MAA ya Jali JT S1) 
“Jika malam telah tiba dari sini, dan siang pun telah berlalu dari sini, maka 
orang yang berpuasa dapat berbuka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'di 4, Rasulullah & bersabda: 
| CA h G e pu i JGS ) 


"Kaum muslimin tetap berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 


berbuka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam hadits-hadits Shahih disebutkan secara tegas larangan wishal, 
yaitu menyambung puasa hari ini dengan hari berikutnya, dan tidak makan 
suatu apapun di antara kedua hari tersebut. Imam Ahmad meriwayatkan, dari 


Abu Hurairah 4, Rasulullah & bersabda: 
tah Ba ld HI IU Ia A a 
| | : a "0 PF y A ? A 
RI ar 
"Janganlah kalian melakukan wishal." Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya engkau melakukan wishal." Beliaupun menjawab, "Sesungguh- 


nya aku tidak seperti kalian, pada malam hari aku diberi makan dan juga 
minum oleh Rabbku." 


Abu Hurairah berkata, ketika mereka tidak juga menghentikan wishal, 
Nabi & melakukan wishal bersama mereka selama dua hari dua malam. 
Kemudian mereka melihat hilal, maka beliau pun bersabda, "Seandainya 
hilal itu tidak segera datang, niscaya akan kutambah wishal ini." Hal itu beliau 
lakukan sebagai peringatan dan pelajaran bagi mereka. Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih mereka. 
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Telah ditegaskan melalui berbagai jalur, bahwa wishal itu dilarang. 
Di lain pihak ditegaskan pula, bahwa wishal itu hanya dikhususkan bagi 
Nabi $, karena beliau tahan atas hal itu dan diberi pertolongan (oleh Allah). 
Jelas bahwa makan dan minum Rasulullah & itu bersifat immaterial dan 
bukan material. Sebab jika bukan makanan dan minuman immaterial, maka 
ia tidak dikatakan melakukan wishal, sebagaimana dikatakan seorang penyair: 


a) Sa 7 5, Na Sr a a IS "a Sat wi 


Ia mempunyai banyak cerita kenangan bersamamu 
Yang menjadikannya lupa minum dan perbekalan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ xG 3 0,53, CA Y, 9 "Janganlah 
kamu mencampuri mereka itu sedang kamu beri 'tikaf di dalam masjid." Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: “Bahwa ayat ini berkenaan 
dengan seseorang yang beri'tikaf di masjid pada bulan Ramadhan atau di luar 
Ramadhan, Allah $ mengharamkannya mencampuri isteri pada malam atau 
siang hari sehingga ia menyelesaikan i'tikafnya.” 


Adh-Dhahhak mengatakan, Ada seseorang yang jika beri'tikaf keluar 
dari masjid dan mencampuri isteri sekendak hatinya. Maka Allah 3g pun 
berfirman, & Jera è opas G Si Ha MU Yah Janganlah kamu mencampuri 
mereka itu sedang kamu beri 'tikaf di dalam masjid." Artinya, janganlah kalian 
mendekati mereka selama kalian masih dalam keadaan i'tikaf di dalam masjid 
dan tidak pula di tempat lainnya. 


Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, dan beberapa 
ulama lainnya, yaitu bahwa mereka sebelumnya mengerjakan yang demikian 
itu sehingga turun ayat ini. 


Ibnu Abi Hatim menuturkan, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Muham- 
mad bin Ka'ab, Mujahid, Atha', al-Hasan, Gatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, 
Rabi' bin Anas, dan Mugatil bin Hayyan, mereka mengatakan, "Seseorang tidak 
boleh mendekati isterinya ketika ia dalam keadaan beri'tikaf." Apa yang disebut- 
kan dari mereka inilah yang menjadi kesepakatan para ulama, bahwa orang 
yang sedang beri'tikaf diharamkan baginya isterinya selama ia masih beri'tikaf 
di dalam masjid. Kalau ia harus pulang ke rumah karena suatu keperluan, maka 
tidak diperkenankan baginya berlama-lama di rumah melainkan sekadar untuk 
keperluannya seperti buang hajat atau makan. Dan tidak diperbolehkan baginya 
mencium isterinya, juga merangkulnya, serta tidak boleh menyibukkan diri 
dengan sesuatu selain i'tikaf. Selain itu, ia juga tidak boleh menjenguk orang 
sakit, tetapi boleh menanyakan keadaannya ketika sedang melewatinya. 


I'tikaf ini mempunyai beberapa hukum yang secara rinci diuraikan 
dalam bab mengenai masalah i'tikaf, di antaranya ada yang telah disepakati 
para ulama dan ada juga yang masih diperselisihkan. Dan mengenai hal itu 


telah kami kemukakan pada akhir kitab puasa. 
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Oleh karena itu, para fuqaha yang menuli, kitab puasa disertai dengan 
pembahasan tentang i'tikaf, mengikuti cara al-Our'an yang mengingatkan 


masalah i'tikaf setelah masalah puasa. 


Dalam penyebutan i'tikaf setelah puasa oleh Allah 3& terdapat bim- 
bingan dan peringatan untuk beri'tikaf pada saat puasa atau pada sepuluh hari 


— terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana telah ditetapkan dalam sunnah dari 


Rasulullah #, bahwasanya beliau beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan hingga Allah Its mencabut nyawanya. Dan sepeninggal beliau, 
isteri-isteri beliau pun mengerjakan i'tikaf. Hadits tersebut diriwayatkan al- 
Bukhari dan Muslim dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu 'anha. 


Juga diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa Shafiyah 
binti Huyay pernah berkunjung kepada Nabi # ketika beliau sedang ber- 
i'tikaf di dalam masjid. Lalu ia berbicara di sisi beliau beberapa saat. Hal ini 
terjadi pada malam hari. Setelah itu ia berdiri untuk kembali ke rumahnya, 
dan Nabi & pun berdiri untuk mengantarnya sampai dirumahnya (Shafiyah). 
Tempat tinggal Shafiyah ketika itu berada di rumah Usamah bin Zaid, di 
pinggiran kota Madinah. Di dalam perjalanannya, Rasulullah £ bertemu 
dengan dua orang laki-laki dari kaum Anshar. Ketika mereka berdua me- 
ngetahui orang itu Nabi &£, maka keduanya mempercepat langkahnya. Dalam 
riwayat lain disebutkan, kedua orang itu bersembunyi karena malu kepada 
Nabi #8, karena beliau sedang bersama isterinya, maka Rasulullah & bersabda, 
"Pelanlah kalian, ia ini adalah Shafiyah bin Huyay." Artinya janganlah kalian 
mempercepat langkah kalian dan ketahuilah bahwa 1a adalah Shafiyah binti 
Huyay isteriku. Maka keduanya berucap, "Subhanallah, Ya Rasulullah." Lalu 
beliau bersabda, "Sesungguhnya syaitan itu masuk dalam diri anak cucu Adam 
mengikuti aliran darah. Dan sesungguhnya aku khawatir ia akan melemparkan 
sesuatu atau keburukan dalam hati kalian." 


Imam Syafi'i rahimahullahu mengatakan, Rasulullah ## bermaksud 
mengajarkan kepada umatnya untuk menghindarkan diri dari tuduhan yang 
tidak pada tempatnya agar keduanya tidak terperangkap ke dalam bahaya, 
padahal keduanya termasuk orang yang amat takut kepada Allah Ta'ala dari 
berprasangka buruk terhadap Nabi &. Wallahu a'lam. 


Dan yang dimaksud dengan kata al-mubasyarah dalam ayat ini adalah 
jima' (bersetubuh) dan berbagai faktor penyebabnya, seperti ciuman, pelukan 
dan lain sebagainya. Sedangkan sekedar memberikan sesuatu dan yang se- 
misalnya tidak apa-apa hukumnya. 


Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
radhiallahu 'anha, katanya, "Rasulullah & mendekatkan kepalanya kepadaku 
lalu aku menyisir rambutnya, sedang aku dalam keadaan haid. Dan beliau 
tidak masuk rumah kecuali untuk kepentingannya." Aisyah mengatakan, 
"Pernah ada orang sakit di rumah, dan aku tidak bertanya mengenai keadaan- 
nya kecuali aku dalam keadaan sambil berlalu." 
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Firman Allah berikutnya, $ A3 pes Uk 9 "Itulah ketentuan-ketentuan 
Allah." Maksudnya, apa yang telah Kami (Allah) jelaskan, wajibkan, dan 
tentukan, berupa ihwal puasa dan hukum-hukumnya, apa yang Kami boleh- 
kan dan Kami haramkan, dan yang Kami sebutkan pula tujuan-tujuannya, 
rukhsah dan kewajiban-kewajibannya adalah ketentuan-ketentuan Allah Ta'ala, 
artinya disyari'atkan dan dijelaskan langsung oleh Allah sendiri. 


IT D A 2, 


$ 8,3 S9 "Maka janganlah kamu mendekatinya." Artinya, janganlah 
kalian melampaui dan melanggarnya. Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan, “Ayahku dan beberapa guru kami mengemukakan hal itu dan 
membacakan firman Allah ini kepada kami.” 


$ AU aus M7 S > "Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada manusia." Artinya, sebagaimana Dia telah menjelaskan puasa 
(tentang) hukum, syari'at, dan rinciannya, Dia juga menjelaskan hukum-hukum 
lainnya melalui hamba dan Rasul- -Nya, Muhammad &. 


go PAn ? "Supaya mereka bertakwa." Maksudnya mereka mengetahui 

bagaimana memperoleh petunjuk dan bagaimana pula berbuat taat. Sebagaimana 
Allah 8£ berfirman: 
ta Ir PLN AI ABI KAA AS Ms one Je JA Sa AP 

“Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (al- dur'an) 
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Peranan lagi Mahapenyayang kepada kamu”. (OS. 
Al-Hadiid: 9). 


AN 1 AL 2 23 £ Ta 


19 yela aci 


Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui. (OS. 2:188) 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini 
berkenaan dengan seseorang yang mempunyai tanggungan harta kekayaan 
tetapi tidak ada saksi terhadapnya dalam hal ini, lalu ia mengingkari harta 
itu dan mempersengketakannya kepada penguasa, sementara itu ia sendiri 
mengetahui bahwa harta itu bukan menjadi haknya dan mengetahui bahwa 
ia berdosa, memakan barang haram. Demikian diriwayatkan dari Mujahid, 
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Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, as-Suddi, Muqatil bin 
Hayyan, dan Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, mereka semua mengatakan, 


"Janganlah engkau bersengketa sedang engkau mengetahui bahwa engkau 
zhalim." 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan, dari Ummu 
Salamah bahwa Rasulullah £ bersabda: 


JAN a adl OS Í a Jali aii ga aU) 
(Api Ji Celah CU La Taka Cah SÉ oleh eu A ani La AI ori 


"Ketahuilah, aku hanyalah manusia biasa, dan datang kepadaku orang-orang 
yang bersengketa. Boleh jadi sebagian dari kalian lebih pintar berdalih dari 
pada sebagian lainnya sehingga aku memberi keputusan yang menguntungkan- 
nya. Karena itu, barangsiapa yang aku putuskan mendapat hak orang Muslim 
yang lain, maka sebenarnya itu tidak lain hanyalah sepotong api neraka. Maka 
terserah ia, mau membawanya atau meninggalkannya." (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dengan demikian, ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa ke- 
putusan hakim itu sesungguhnya tidak dapat merubah sedikitpun hukum 
sesuatu, tidak membuat sesuatu yang sebenarnya haram menjadi halal atau 
yang halal menjadi haram, hanya saja sang hakim terikat pada apa yang tampak 
darinya. Jika sesuai, maka itulah yang dikehendaki, dan jika tidak maka hakim 
tetap memperoleh pahala dan bagi yang melakukan tipu muslihat memper- 


oleh dosa. 
Oleh karena itu Allah 4 berfirman: 
AG A3 IA YA Di Lu Lu Ie G Jhi a SA SET, 
g E ii, 


“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antaramu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa urusan harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” Maksudnya, kalian me- 
ngetahui kebatilan perkara yang kalian dakwahkan dan kalian propagandakan 


dalam ucapan kalian. 


(PAP AP AD AD AD AD AD A 
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah- 
rumah itu dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung. (OS. 2:189) 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah # mengenai bulan sabit, maka turunlah ayat: 
& AU Lap Ta JE aY WM "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan 
sabit. Katakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia." De- 
ngan bulan sabit itu mereka mengetahui jatuh tempo hutang mereka dan iddah 
isteri mereka, serta waktu menunaikan ibadah haji. 


Abdur Razak meriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya, Rasulullah & 
bersabda: 


AA SE Oh cai) ada Ge Aa MU NA TAI AN Jar) 
Ca 


“Allah menjadikan bulan sabit sebagai penentu waktu bagi manusia. Maka 
berpuasalah kalian karena kalian telah melihatnya dan berbukalah karena 
melihatnya juga. Jika cuaca mendung, maka genapkanlah menjadi 30 hari.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
dan menurutnya sanad hadits ini shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan. | 


Dana ena Mor 
KAN aa Sa Fi Aa SI Aa 3 yaa! Fe 3 Aa md $ “Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan 
itu adalah kebajikan orang-orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah: 
rumah itu dari pintu-pintunya.” Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Bara', kata- 
nya, “Jika mereka hendak berihram pada masa Jahiliyah, mereka memasuki 
Baitullah dari arah belakangnya. Maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
pi un HA MAA AS neh oa SU OLS ad. 

Muhammad bin Ka'ab mengatakan, Dahulu, jika seseorang beri'tikaf, 
ia tidak memasuki tempat tinggalnya melalui pintu rumah, lalu Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini. | 


Dan firman Allah, $ 0 20x SI A1 1 KN > "Dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu beruntung." Artinya, bertakwalah kepada Allah, dengan me- 
ngerjakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 
& ops Jp "Agar kalian beruntung." Yaitu besok, pada saat kalian berada 
di hadapan-Nya, di mana Dia akan memberikan balasan kepada kalian secara 
sempurna dan penuh. 


AP AS AS LAS LS MS ASASAS Ka C T AU UAI IU 2 2 2 2 “2 3“, 
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sb LI Saji SIA TEA ANE Sio ka KIR 


Rre A 7 nA A AA g yA A ST 
Sa PSV Em S Gy CD Hah ab iga 
F F A Aer £f s» ALl oyee 4 pm j “2 
G ak EYI E 21 Oo AN Da 


Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampani batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampani batas. (OS. 2:190) Dan bunuhlah 
mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat 
mereka telah mengusir kamu (Makkah): dan fitnah itu lebih besar bahaya- 
nya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil- 
haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang kafir. (QS. 2:191) Kemudian jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 2:192) Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak 
ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya untuk Allah semata-mata. 
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan 
(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zhalim. (OS. 2:193) 


Mengenai firman Allah 88, $ “5G Ñ Sa Ja | ALG <> "Dan 
perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangimu." Abu Ja'far ar-Razi 
meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Ini 
adalah ayat pertama yang turun mengenai perang di Madinah. Setelah ayat ini 
turun, maka Rasulullah #8 memerangi orang-orang yang telah memeranginya 
dan menahan diri terhadap orang-orang yang tidak memeranginya hingga turun 
surat at- “Taubah. Oleh karena itu di sini Allah 4 berfirman: 
$ Sa D a BEA Aa Lag AJB b ? "Dan bunuhlah mereka di. 
mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah me- 
ngusirmu (Mekkah)." Artinya, hendaklah tekad kalian bangkit untuk memerangi 
mereka, sebagaimana tekad mereka bangkit untuk memerangi kalian. Juga tekad 
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untuk mengusir mereka dari negeri di mana mereka telah mengeluarkan kalian 
darinya sebagai pembalasan yang setimpal. 


Firman Allah Ta'ala, $ Te na Ol A Y, > "Dan janganlah 
kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas." Maksudnya, berperanglah di jalan Allah Ta'ala 
tetapi jangan berlebih-lebihan dalam melakukannya. Termasuk dalam hal ini 
adalah melakukan berbagai macam larangan, sebagaimana dikatakan Hasan 
al-Bashri, seperti menyiksa, menipu, membunuh para wanita, anak-anak, dan 
orang-orang lanjut usia yang sudah lemah pikirannya dan tidak mampu ber- 
perang, para pendeta, penghuni rumah ibadah, membakar pepohonan, mem- 
bunuh hewan tanpa adanya suatu maslahat. Sebagaimana hal itu telah dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Muqatil bin Hayyan, dan beberapa 


ulama lainnya. 


Oleh karena itu diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Buraidah, 


bahwa Rasulullah # bersabda: 

WEI po VE G Ag IS ya JA “al Jana PA) 
(Cegah Ivo Vj AI YES 

"Berperanglah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah. 


Berperanglah tetapi jangan berkhianat, jangan melanggar janji, jangan me- 
lakukan penyiksaan, jangan membunuh anak-anak, dan jangan pula membunuh 
para penghuni rumah ibadah." (HR. Muslim). 


Hadits senada diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, dari Anas, secara 


marfu'. 


Dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan darı Ibnu Umar, 
ia menceritakan, "Ditemukan seorang wanita terbunuh dalam suatu peperangan, 
maka Nabi %& melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak." 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Rabi' bin Hirasy, katanya, aku pernah 
mendengar Hudzaifah berkata, Rasulullah #8 pernah memberikan beberapa 
contoh kepada kami, satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, dan sebelas. Lalu beliau 


memberikan satu contoh saja di antaranya dan mengabaikan yang lainnya. 
Beliau bersabda: 


tan JAT dn de Jas Dal GR ya al dd 
a ag Aa Si A oi Iyan Cage 
(La 


"Sesungguhnya ada suatu kaum yang sangat lemah dan miskin. Mereka 


diperangi oleh kaum yang perkasa dan penuh permusuhan. Tetapi Allah 
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memenangkan kaum yang lemah itu,mereka dengan sengaja mempekerjakan 
dan menindas musuh mereka itu, sehingga Allah murka kepada mereka sampai 
hari kiamat." 


Hadits ini berisnad basan. Dan maksudnya, ketika kaum yang lemah 
itu dimenangkan atas orang-orang yang kuat, mereka pun bertindak melampaui 
batas dengan mempekerjakan kaum yang kuat itu pada pekerjaan yang tidak 
pantas. Karena itu Allah Ta'ala murka atas tindakan mereka yang melampaui 
batas itu. Dan cukup banyak hadits yang membahas mengenai masalah ini. 


Oleh karena jihad mengandung resiko lenyapnya nyawa dan terbunuh- 
nya banyak orang, maka Allah 3 mengingatkan bahwa kekafiran, kemusyrikan, 
dan berpaling dari jalan Allah Ta'ala yang meliputi diri mereka itu lebih berat, 
kejam dan dahsyat bahayanya dari pada pembunuhan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ JAN As El, $ "Dan Jitnah itu lebih besar bahayanya daripada 


pembunuhan." 


Abu Malik mengatakan: "Artinya, apa yang sedang kalian perbuat itu 
lebih besar bahayanya dari pada pembunuhan." 


Mengenai firman Allah, $ a aa al, > "Dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya daripada pembunuhan,” Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, dan Rabi' bin Anas me- 
ngatakan, "Syirik itu lebih berbahaya daripada pembunuhan." 


Dan Firman-Nya, 4 AN den Dua A An Y,$ "Dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjidilbaram. " Sebagaimana dinyatakan dalam Shahih 
al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah & bersabda: 


AB ra 


P — Al La Pu el PIN, Ifa HP pp 3 Ah AAS iá ol) 
KALA Ag II Al Ha Pu AP ola SI GI, OP 2 a Y) Jæ dai 
Pyy aea A 3 X Aa” . r Be. mr 

lg ANE AI Io AI Jay SE GAS YA UN OI Tah Ya oh Ka 9 


(an USG dy Aya OS Aoi 


"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen- 
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah 
sampai hari kiamat kelak. Dan tidak dihalalkan kecuali sesaat pada siang hari. 
Dan sesungguhnya pada saat ini adalah haram dengan pengharaman Allah 
sampai hari kiamat. Pepohonannya tidak boleh ditebang dan rerumputannya 
tidak boleh dicabut. Jika ada seseorang mencari-cari keringanan dengan dalih 
peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah &, maka katakanlah, "Sesungguh- 
nya Allah mengizinkan bagi Rasul-Nya dan tidak memberikan izin kepada 
kalian." | 
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Maksudnya Allah mengizinkan beliau memerangi penduduknya pada 
waktu penaklukan kota Makkah, karena beliau menaklukkan Makkah dengan 
kekerasan dan ada beberapa orang lelaki yang terbunuh di Khandamah. Ada 
pula yang mengatakan bahwa penaklukan itu dilakukan secara damai, karena 
ucapan beliau: 


PEKAK ai, 
"Barangsiapa yang menutup pintu rumahnya maka ia aman, barangsiapa 
masuk masjid maka ia juga aman, dan barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan 
maka ia juga aman." (HR. Muslim) 

Firman-Nya, $ AI ap UBS AM EG oU A 
“Kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang- 
orang kafir." Artinya, janganlah kalian memerangi mereka di Masjidilharam 
kecuali jika mereka mulai menyerang lebih dahulu. Maka ketika itu kalian 
boleh memerangi dan membunuh mereka di sana untuk mempertahankan 
diri dari penyerangan, sebagaimana Nabi & telah membai'at para sahabatnya 
pada saat perjanjian Hudaibiyah di bawah sebuah pohon untuk berperang 
ketika kaum Ouraisy dan pendukung mereka dari Bani Tsagif dan kumpulan 
dari berbagai kabilah pada tahun itu berkomplot memusuhi beliau. Kemudian 
Allah && menahan peperangan itu terjadi di antara mereka, Dia berfirman: 
le SAB Ob Ah on IS on Ma SEM SE AN GS Gal Ya, $ "Dialah yang 
menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan menahan tangan dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekkah sesudah Allah memenangkan 
kamu atas mereka." (OS Al-Fath: 24). 


Firman Allah 3E, $ a, nas Mop 0451 o% $ "Kemudian jika mereka 
berhenti (dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." Artinya, jika mereka meninggalkan peperangan di tanah 
suci Makkah dan kembali kepada Islam serta bertaubat, maka sesungguhnya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka meskipun mereka telah membunuh 
banyak kaum muslimin di tanah suci. Dan tiada suatu dosa yang terasa berat 
bagi Allah untuk diampuni-Nya bagi orang yang bertaubat dari dosa itu 
kepada-Nya. 


Wan P AI A 


WAD AD AN A 


Selanjutnya Allah && memerintahkan memerangi orang-orang kafir 
dan berfirman, $ 15 0 SS Y 5 $ "Sehingga tidak ada fitnah lagi." Maksudnya 
tidak ada lagi kemusyrikan. Demikian dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Abu 
al-Aliyah, Mujahid, Hasan al-Bashri, Gatadah, Rabi' bin Anas, Mugatil bin 
Hayyan, as-Suddi, dan Zaid bin Aslam. 


IL OX, "Dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk 
Allah." Maksudnya, sehingga agama Allah Ta'ala yang benar-benar menang 
dan unggul di atas semua agama. Sebagaimana telah ditegaskan dalam kitab 
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Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari, katanya Rasulullah $$ 
pernah ditanya mengenai seseorang yang berperang karena keberanian, ber- 
perang karena kesombongan, dan berperang karena riya', manakah yang ter- 
masuk berperang di jalan Allah? Beliau & menjawab: 


(OA Ja BB AI DAN TS USS JAS ja) 
“Barangsiapa berperang dengan tujuan agar kalimat Allah menjadi yang paling 
tinggi, maka ia telah berperang di jalan Allah.” 
Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Nabi & bersabda: 


Asis Ip galak WB sp cah! yi a DIET bl oi Opah 

(. di! a ana gia y! MAM 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah yang berhak untuk diibadahi selain Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat per- 


lindungan dariku, kecuali dengan haknya dan perhitungan mereka terserah 
kepada Allah." 


Dan firman-Nya, 4 Jl Le YI UE SE 13 ok P "Jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka tidak permusuhan lagi kecuali terhadap orang: 
orang yang zhalim.” Allah J berfirman, jika mereka menghentikan perbuatan 
mereka berupa kemusyrikan dan pembunuhan terhadap orang-orang mukmin, 
maka hentikanlah penyerangan terhadap mereka. Dan orang yang tetap me- 
merangi mereka setelah itu, maka ia termasuk salim, dan tiada permusuhan 
kecuali kepada orang-orang zhalim. 


Demikian itulah makna ungkapan Mujahid, “Tidak diperbolehkan 
bagi seseorang memerangi kecuali terhadap orang yang memerangi." 


Ayat tersebut juga bermakna, jika mereka berhenti, berarti mereka 
membebaskan diri dari kezhaliman, yaitu kemusyrikan, karenanya tidak ada 
lagi permusuhan setelah itu terhadap mereka. 


Dan yang dimaksud dengan permusuhan di sini adalah pembalasan dan 
penyerangan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala berikut ini: 
$ Ka sil u Jin 8 ale IASĂ Kar SIS ye d "Oleh sebab itu barangsiapa yang 
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadap 


kamu." (OS. Al-Bagarah: 194). 


Oleh karena itu, Ikrimah dan Qatadah mengatakan: "Orang zhalim 
adalah orang yang menolak mengucapkan laa ilaaha illa Allah (tiada Ilah yang 
hak selain Allah)." 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 & 0,59 A Pua "Dan perangilah 
mereka itu sebingga tidak ada fitnah lagi, " Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, katanya bahwa 1a pernah didatangi oleh dua orang 
pada saat fitnah Ibnu Zubair. Kedua orang itu berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat kerusakan, dan engkau putera Umar, serta sahabat 
Nabi, apa yang menghalangimu untuk keluar berperang?" Ibnu Umar men- 
jawab, "Yang menghalangiku adalah bahwa Allah telah mengharamkan darah 
saudaraku." Mereka berdua berkata lagi: "Bukankah Allah telah berfirman, 
Ko SY 5 A a bG, $ "Dan perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnah 
lagi?" Ibnu Umar pun menjawab: "Kami telah berperang sehingga tidak ada 
lagi fitnah dan ketaatan hanya untuk Allah. Sedangkan kalian hendak ber- 
perang dengan tujuan agar terjadi fitnah dan supaya segala macam ketaatan 


untuk selain Allah." 


r 3 Ae ai ih KA SAN 
KG Sa Ga 181 eEG inae 


Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum gishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwa- 
lah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. (QS. 2:194) 


Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak, as-Suddi, 
Qatadah, Muqsim, Rabi' bin Anas, Atha', dan ulama lainnya: "Ketika 
Rasulullah & berangkat umrah pada tahun ke-6 Hijrah, beliau bersama se- 
rombongan kaum muslimin dihalang-halangi dan dirintangi oleh orang-orang 
musyrik untuk masuk dan sampai ke Baitullah pada bulan Dzulga'dah yang 
merupakan bulan haram sehingga beliau membuat perjanjian dengan mereka 
untuk masuk pada tahun berikutnya. Kemudian beliau bersama kaum muslimin 
masuk ke Baitullah pada tahun berikutnya dan Allah pun memberikan balasan 
terhadap kaum musyrikin, maka turunlah pada saat itu ayat: 


$ ia MI, A par A A E $ "Bulan haram dengan bulan haram, 
dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum gishash." 


Pi 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Jabir bin Abdullah, katanya, 
"Rasulullah & tidak pernah berperang pada bulan haram (yang dihormati) 
kecuali bila diserang dan mereka menyerang. Jika bulan haram tiba maka 
beliau menghentikan peperangan sampai bulan haram berlalu." (HR. Ahmad). 
Hadits ini berisnad shahih. 
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Oleh karena itu ketika sampai berita kepada Rasulullah $, yang pada 
waktu itu beliau sedang berada di perkemahan Hudaibiyah bahwa Utsman 
dibunuh, padahal Utsman beliau utus menemui orang-orang musyrik untuk 
suatu misi, maka beliau membaiat para sahabat yang berjumlah 1400 orang 
di bawah sebatang pohon untuk memerangi orang-orang musyrik. Setelah 
beliau menerima berita bahwa Utsman tidak terbunuh, maka beliau pun 
mengurungkan niatnya tersebut dan mengalihkan kepada perdana dan 
perjanjian sehingga terjadilah perjanjian Hudaibiyah. 


Dan firman-Nya, 4 ie si I G in ae ABU <s siil ai s$ "Oleh 
sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu." Allah $$ memerintahkan berlaku adil, bahkan 
terhadap kaum musyrikin sekalipun. Sebagaimana Dia telah berfirman: 
Gt ESL Jia LS ls > "Dan jika kamu memberikan balasan, maka 


balaslah dengan balasan yang sama adengan siksaan yang ditimpakan kepadamu." 
(QS. An-Nahl: 126). 


Firman-Nya, 4 J4 dl O1 Al, D 1,2, d "Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa." Allah Ta'ala 
memerintahkan mereka untuk senantiasa berbuat taat dan bertakwa kepada- 
Nya sekaligus memberitahukan bahwa Dia selalu bersama orang-orang yang 
bertakwa dengan senantiasa menolong dan mendukung mereka di dunia dan 


akhirat. 


LUNA 
yaaa 


Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
(OS. 2:195) 


D, aan engan firman Allah 8%: 
SA S | Sal WAY, Je Gis, $ "Dan belanjakanlah (harta bendamu) 
di jalan ana dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasa- 
an." Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Hudzaifah, katanya, "Ayat tersebut 


= diturunkan berkenaan dengan masalah infak." 


Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam 
Abi Imran, katanya, ada seseorang dari kaum muhajirin di. Konstantinopel 
menyerang barisan musuh hingga mengoyak-ngoyak mereka, sedang bersama 
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kami Abu Ayub al-Anshari. Ketika beberapa orang berkata, "Orang itu telah 
mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan," Abu Ayub bertutur, 
"Kami lebih mengerti mengenai ayat ini. Sesungguhnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kami. Kami menjadi sahabat Rasulullah &, bersama beliau 
kami mengalami beberapa peperangan, dan kami membela beliau. Dan ketika 


Islam telah tersebar unggul, kami kaum Anshar berkumpul untuk meng- 


ungkapkan suka cita. Lalu kami katakan, sesungguhnya Allah telah me- 
muliakan kita sebagai sahabat dan pembela Nabi & sehingga Islam tersebar 
luas dan memiliki banyak penganut. Dan kita telah mengutamakan beliau 
daripada keluarga, harta kekayaan, dan anak-anak. Peperangan pun kini telah 
berakhir, maka sebaiknya kita kembali pulang kepada keluarga dan anak- 

anak kita dan menetap bersama D maka turunlah ayat ini kepada kami. 

KA S | Sum (APV, AI Jak Sial, 9 "Dan belanjakanlah (harta bendamu) 
di jalan Alas dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam ke- 

binasaan.” Jadi, kebinasaan itu terletak pada tindakan kami menetap bersama 
keluarga dan harta kekayaan, serta meninggalkan jihad. 


Hadits di atas diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih, dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, semuanya 
bersumber dari Yazid bin Abi Habib. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan shahih gharib. Sedangkan menurut al-Hakim hadits ini memenuhi 
persyaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


Abu Bakar bin Iyasy meriwayatkan, dari Abu Ishaq as-Subai'i, bahwa 
ada seseorang mengatakan kepada al-Bara' bin Azib, "Jika aku menyerang 
musuh sendirian, lalu mereka membunuhku, apakah aku telah mencampakkan 
diriku ke dalam kebinasaan?" Al-Bara' ,menjawab, "Tidak, karena Allah Ta'ala 
berfirman kepada Rasul-Nya, $ Hii! Y ISI Y M Jul ta Jia $ "Berperanglah 
kamu di jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu 
sendiri." (OS. An-Nisaa': 84). Sedangkan ayat (195) ini berkenaan dengan infak." 


Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawaih, juga al-Hakim dalam 
Mustadrak, dari Israil, dari Abu Ishak. Al-Hakim mengatakan, “hadits ini 
shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya 
tidak meriwayatkan.” 


Dan at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, dari al-Bara'. 


Kemudian al-Barra' menuturkan riwayat ini. Dan setelah firman Allah Ta'ala, 


$ Was Yi AKI “Tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu 
sendiri,” Ía mengatakan, "Tetapi kebinasaan itu apabila seseorang melakukan 
perbuatan dosa, maka ia mencampakkan dirinya ke dalam kebinasaan dan 
tidak mau bertaubat." 


Ibnu Abi Hatim mengemukakan, bahwa Abdur Rahman al-Aswad 
bin Abdi Yaghuts memberitahukan, bahwa ketika kaum Muslimin mengepung 
Damaskus, ada seseorang dari Azad Syanu'ah tampil dan dengan cepat bertolak 
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untuk menyambut musuh sendirian. Maka kaum muslimin pun mencelanya 
karena perbuatannya itu. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada 
Amr bin al-'Ash. Setelah itu Amr memerintahkan kepadanya agar kembali 
seraya menyitir firman Allah Ta'ala, 4 43 $ Su W Ys > "Dan jangan- 
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." 


Berkata Hasan al-Bashri, 4 43! s Sah La Y, p “Maksud dari ayat 
ini ialah bakhil (kikir).” Masih mengenai firman Allah Ta'ala tersebut, Samak 


— bin Harb meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir, "Ayat ini mengenai se- 


seorang yang melakukan perbuatan dosa, lalu ia yakin bahwa ia tidak akan 
diampuni, maka ia pun mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan. 
Artinya, ia semakin berbuat dosa, sehingga binasa." 


Oleh karena itu diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas: “Bahwa kebinasaan itu adalah adzab Allah.” 


Ibnu Wahab meriwayatkan dari Abdullah bin Iyasy, dari Zaid bin 
Aslam mengenai firman Allah Ta'ala, $ UI | Sak WAE YA Ja 3! san $ 
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Hi dan janganlah kamu men- 
jatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” Bahwasanya ada beberapa orang 
yang pergi bersama dalam delegasi yang diutus Rasulullah & tanpa membawa 
bekal (nafkah), lalu Allah memerintahkan mereka mencari bekal (nafkah) dari 
apa yang telah dikaruniakan-Nya serta tidak mencampakkan diri ke dalam 
kebinasaan. Kebinasaan berarti seseorang mati karena lapar dan haus atau 


(keletihan) berjalan. 


Dan Allah 38 berfirman kepada orang-orang yang berkecukupan, 
& Ge G ji Jas 9 "Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik." Ayat ini mengandung perintah ber- 
infak di jalan Allah dalam berbagai segi amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah dan dalam segi ketaatan, terutama membelanjakan dan meng- 
infakkan harta kekayaan untuk berperang melawan musuh serta memperkuat 
kaum muslimin atas musuh-musuhnya. Selain itu, ayat ini juga memberitahukan 
bahwa meninggalkan infak bagi orang yang terbiasa dan selalu berinfak berarti 
kebinasaan dan kehancuran baginya. Selanjutnya Dia menyambung dengan 
perintah untuk berbuat baik, yang merupakan tingkatan ketaatan tertinggi, 
sehingga Allah 38 pun berfirman, $ iawsdl —- Poli Fa 3% "Dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 
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Kn TA 2 -ir 
È nai 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
kurban yang mudah didapat dan jangan kamu mencukur kepalamu, se- 
belum kurban sampai ke tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apa- 
bila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
'Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) 
kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang 
kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
(bari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidilharam 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan bertakwalah ke- 
pada Allah dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 2:196) 
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Setelah Allah 88 menyebutkan hukum puasa, dilanjutkan dengan 
uraian mengenai jihad, Dia beranjak menjelaskan masalah manasik. Dia me- 
merintahkan untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah. Lahiriyah 
konteks ayat ini adalah menyempurnakan amalan-amalan ibadah haji dan 
umrah setelah memulai pelaksanaannya. Maka setelah itu Allah $& berfirman, 
$ ral up $ "Jika kamu terkepung. " Maksudnya, jika kalian terhalang untuk 
sampai ke Baitullah dan terganggu dalam menyempurnakan ibadah haji dan 
umrah 


Untuk itu, para ulama sepakat bahwa memulai ibadah haji dan umrah 
mengharuskan penyempurnaan keduanya, meskipun dikatakan umrah itu 
wajib atau dianjurkan, sebagaimana keduanya menjadi pendapat para ulama. 


Syu'bah meriwayatkan, dari Amr bin Murrah dan dari Sufyan ats- 
Tsauri, mengenai ayat ini ia mengatakan, "Penyempurnaan haji dan umrah 
berarti anda mulai dari rumah berniat ihram hanya untuk menunaikan ibadah 
haji dan umrah serta membaca talbiyah dari migat." 
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Banyak hadits yang diriwayatkan melalui berbagai jalur, dari Anas dan 
beberapa orang sahabat, bahwa Rasulullah & menggabungkan dalam ihram- 
nya antara haji dan umrah. Dan ditegaskan dalam hadits shahih bahwa beliau 
pernah bersabda kepada para sahabatnya: 


DEP AT AT A 


(Ijab aa Ja sih da DS ya) 


"Barangsiapa yang membawa binatang kurban, maka hendaklah ia berihram 
untuk haji dan umrah." 


= Rasulullah & juga bersabda dalam hadits shahih: 
KAA aa a A Al ods) 


"Umrah itu masuk ke dalam haji sampai hari kiamat." 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, dari Ya'la 
bin Umayyah mengenai kisah seseorang yang bertanya kepada Nabi &, ketika 
beliau berada di J'iranah. Orang itu bertanya: "Bagaimana menurut pendapat- 
mu mengenai seseorang yang berihram untuk umrah, sedang ia mengenakan 
jubah dan wangi-wangian?" Rasulullah & terdiam, lalu turun kepada beliau 
wahyu, maka beliau mengangkat kepalanya seraya bertanya: "Di mana orang 
yang Na tadi?" "Aku di sini," jawabnya. Beliau #8 pun bersabda: 


Wi a Ws Gali D sa a úh AN 
| ae a Eo Ú 


"Mengenai jubah, maka lepaslah, dan wangi-wangian yang menempel pada 
tubuhmu, maka cucilah. Kemudian apa yang telah engkau lakukan untuk haji- 
mu, maka kerjakanlah hal itu untuk umrahmu." 


Dan firman Allah %, $ Si P 3 Ta 56 d Tika kamu ter- 
kepung (terhalang oleh musuh atau kam sakit), maka (sembelihlah) kurban yang 
mudah didapat.” Para ulama menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada 
tahun ke-6 Hijrah, yakni tahun perjanjian Hudaibiyah. Yaitu ketika kaum 
musyrikin menghalangi Rasulullah & agar tidak sampai ke Baitullah. Pada 
saat itu Allah Ta'ala menurunkan surat al-Fath secara keseluruhan dan mem- 
berikan keringanan kepada mereka dengan menyembelih binatang kurban 
yang mereka bawa, yaitu sebanyak 70 ekor unta, mencukur rambut mereka 
dan bertahallul”. Pada saat itu Rasulullah & langsung menyuruh mereka men- 
cukur rambut dan bertahallul, namun mereka tidak mengerjakannya karena 
menunggu datangnya nasakh (penghapusan hukum), sehingga beliau keluar 
dan mencukur rambutnya, dan setelah itu orang-orang pun melakukannya. 
Di antara mereka ada yang memendekkan rambutnya dan tidak mencukur 


bersih. Karena itu Rasulullah & bersabda: 


” Tahallul: Berlepas diri dari Ihram haji sesudah selesai mengerjakan amalan-amalan haji-Pent. 
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| “Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang-orang yang mencukur bersih 
| rambutnya.” Para sahabat bertanya, “Juga orang-orang yang memendekkan- 
| nya, ya Rasulullah?” Dan pada ketiga kalinya beliau bersabda, “Dan juga yang 
memendekkannya.” (Muttafaq “alaih). 





Mereka menyembelih kurban untuk bersama, setiap satu unta untuk 
tujuh orang, sedang jumlah mereka ada 1400 orang. Ketika itu mereka berada 
di Hudaibiyah, di luar Tanah Haram. Ada juga yang mengatakan bahwasanya 
mereka berada di pinggiran Tanah Haram. Wallahu a'lam. 


Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat, apakah halangan itu 
dikhususkan pada musuh saja, sehingga tidak boleh melakukan tahallul kecuali 
orang yang dikepung musuh, tidak termasuk penyakit atau lainnya? 


Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Ibnu Abi Hatim meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, katanya: "Tidak ada halangan kecuali oleh musuh. 
Sedangkan orang yang jatuh sakit atau tersesat, maka tidak ada kewajiban apa- 
apa baginya. Allah Ta'ala hanyalah berfirman, $ al sp $ "Jika kamu telah 


merasa aman," dan rasa aman berarti tidak terkepung." 


Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa halangan itu lebih umum 
dari sekedar pengepungan yang dilakukan oleh musuh termasuk halangan 
sakit, atau tersesat, atau semisalnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Hajjaj bin Amr al-Anshari, kata- 
nya, aku mendengar Rasulullah & bersabda: 


(CE Tae alah Pee 


"Barangsiapa luka, sakit atau pincang, maka ia boleh bertahallul dan wajib 
baginya mengerjakan haji pada waktu yang lain." 


Al-Hajjaj mengatakan: "Lalu hal itu aku kemukakan kepada Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah, maka keduanya pun berujar, "Engkau benar." Hadits ini 


juga diriwayatkan oleh para penyusun empat kitab hadits yang bersumber 
dari Yahya bin Abi Katsir. 


Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah datang menemui Dhaba'ah 
binti Zubair bin Abdul Muthallib, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, aku ingin 
menunaikan haji, sedang aku dalam keadaan sakit." Maka beliau pun bersabda: 


oi AIA) 


"Tunaikanlah haji dan Ma bahwa tempat tahallulku berada di mana 
aku tertahan." 
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Hadits senada juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abbas. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwasanya dibolehkan pen- 
syaratan dalam haji berdasarkan pada hadits ini. Imam Muhammad bin Idris 
asy-Syafi'i telah mendasarkan kebenaran pendapat ini pada kebenaran hadits 
tersebut. Sedangkan Baihaqi dan para huffaz ea keshahihan hadits 
ini. Segala puji bagi Allah. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 CAE TEA WS 9 "Maka (sembelihlah) 
kurban yang mudah didapat." Imam Malik meriwayatkan, dari Ali bin Abi 
Thalib, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yaitu kambing." 


Ibnu Abbas mengatakan, al-hadyu termasuk delapan pasangan, yaitu 
unta, Sapi, biri-biri, dan kambing. 


Mengenai firman Allah 4& tersebut, ats-Tsauri meriwayatkan, dari 


Habib dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Yaitu kambing." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Atha', Mujahid, Thawus, Abu 
al-Aliyah, Muhammad bin Ali bin Husain, Abdur Rahman bin Qasim, asy- 
Sya'abi, an-Nakha'i, Hasan al-Bashri, Oatadah, adh-Dhahhak, Mugatil bin 
Hayyan, dan ulama lainnya. Dan hal itu merupakan pendapat para imam empat 
(Hanafi, Malik, asy-Syafi'i dan Hanbali). 


Al-Aufi menuturkan: "Jika mampu, maka hendaklah menyembelih 
unta, jika tidak mampu maka hendaklah menyembelih sapi, dan jika tidak 
mampu, maka hendaklah menyembelih kambing." 


Dalil yang menjadi landasan keshahihan pendapat ET ulama 
mengenai diperbolehkannya menyembelih kambing ketika dalam keadaan 
terkepung (terhalang) adalah, bahwa Allah 8% telah mewajibkan penyembelihan 
binatang yang mudah didapat. Artinya, binatang kurban yang mudah didapat 
apa pun jenisnya. Dan yang di maksud dengan al-hadyu adalah unta, sapi, dan 
kambing. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas æ, ulama yang luas 
pengetahuannya, penafsir al-Qur'an dan anak paman Rasulullah &. 


Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim telah ditegaskan, hadits 
dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu 'anba, ia mengatakan, "Rasulullah & 
pernah berkurban dengan kambing sekali." 


Dan firman Allah Ta'ala, € — SX AS S ay, A Yg $ "Dan ~ 
janganlah kamu mencukur bersih rambutmu sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya. "Firman-Nya ini merupakan kelanjutan dari firman-Nya, 
kaa, | sl, > "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah." Dan bukan kelanjutan dari firman-Nya, 4 SB Lp P k 2 oV è 

"Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit maka (sembelih: 
lah) kurban yang mudah didapat." Sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Jarir 
rahimahullahu, karena Nabi & dan para sahabatnya pada tahun Hudaibiyah, 
ketika mereka terkepung (terhalang) oleh orang-orang kafir Quraisy sehingga 
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tidak dapat memasuki Tanah Haram, mereka mencukur rambut dan me- 
nyembelih hewan kurban mereka di luar Tanah Haram. Adapun di saat 
aman dan dapat sampai ke Tanah Haram maka mereka tidak diperbolehkan 
mencukur rambut, $ 1-4 cg A > $ “Sehingga kurban sampai di tempat 
- penyembelihannya,” dan selesailah pelaksanaan ibadah haji dari semua amalan 
manasik haji dan umrah, jika ia mengerjakan haji giran”, atau mengerjakan 
salah satu dari keduanya jika ia melakukan haji ifrad”, atau Tamattu”. Sebagai- 
mana ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Hafshah, ia 


menanyakan: 
Pita ET a Se TA tag We EA - 
BJB UNAS La Ii Jai SE Ga al yel DL GA Oya) 
( AI 123 Jai aa ON sal cd 


"Ya Rasulullah, mengapa orang-orang bertahallul dari umrah, sementara 
engkau sendiri tidak bertahalul dari umrahmu?" Maka Rasulullah & pun 
menjawab, "Sesungguhnya aku telah membiarkan rambutku menggempal, 
kusut dan mengikat binatang kurbanku sehingga aku tidak akan bertahallul 
sebelum menyembelihnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan firman Allah La: 

Sona P 2 Ne Kas gal ia sila ai Uan a Sa LS 45 “Tika ada di 
antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia mencukur), maka 
wajib baginya membayar fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban.” 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Ashbahani, aku pernah 
mendengar Abdullah bin Ma'gil berkata, aku pernah duduk dekat Ka'ab bin 
Ajrah di masjid ini, yaitu masjid Kufah. Lalu kutanyakan kepadanya mengenai 
fidyah dengan puasa, ia pun menjawab, aku pernah dibawa menghadap Nabi 
&, sedang kutu berjatuhan di wajahku, maka beliau bersabda: 


hr TN ep) : Jú y KI GG i Gl In ah ai KN Os SU) 
aa a Iya p Go Ulas Kung JSI GAS Va $E bima vabi 


"Aku tidak menduga bahwa gangguan yang engkau alami sampai seperti ini, 
apakah engkau mempunyai kambing?" "Tidak," jawabku. Kemudian beliau . 
bersabda: "Berpuasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang 
miskin, setiap orang miskin memperoleh setengah sha”' makanan dan cukurlah 
rambutmu." Jadi, lanjut Ka'ab bin Ajrah, ayat tersebut diturunkan khusus 
mengenai diriku, dan secara umum untuk kalian. 
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< Haji Qiran: Umrah dan haji di dilakukan secara bersamaan. Pet: 
"Haji Ifrad: Berhaji dan berumrah secara terpisah. Selesai haji baru umrah atau umrah sebelum 
„musim haji, kemudian berhaji dimusim haji. pant 
, ” Haji Tamattu': Mengerjakan umrah di musim haji, kemudian mengerjakan haji. Pent 
14 Sha' — 2 mud, 1 mud = 6 ons. Pent 
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ka'ab bin Ajrah, katanya, aku | 
pernah dikunjungi Nabi &, ketika aku tengah menyalakan api di bawah 

kuali, sementara kutu berjatuhan di wajahku, atau ia mengatakan, di dahiku. 

Maka beliau pun bertanya, "Kutu-kutu kepalamu itukah yang menyakitimu?" 

"Ya," jawabku. kemudian beliau bersabda, "Cukurlah rambutmu dan ber- 
puasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang miskin atau 


sembelihlah kurban." 


Mengenai hadits di atas, Ayub mengatakan, "Aku tidak tahu, mana 
yang didahulukan." 


Hadits senada juga diriwayatkan Imam Malik, dari Ka'ab bin Ajrah. 
Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Ana al BA al ap a Agus > “Maka 
wajib baginya membayar fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkurban,” 


Ibnu Abbas, mengatakan, “Jika menggunakan kata “au" (atau), maka manapun 
dari ketiga hal itu yang engkau kerjakan, maka engkau akan mendapatkan pahala." 


Berkenaan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang demikian 
itu merupakan madzhab empat imam dan ulama pada umumnya. Dalam hal 
ini, seseorang diberikan pilihan, jika menghendaki ia boleh berpuasa, dan jika 
menghendaki ia boleh bersedekah, dengan tiga sha' makanan, setiap orang 
miskin mendapatkan setengah sha’ makanan atau sama dengan dua mud, dan 
jika berkehendak, ia juga boleh menyembelih kurban dan menyedekahkannya 
kepada para fakir miskin. Artinya, mana saja dari ketiga hal itu yang dipilih, 
maka sudah cukup baginya. Oleh karena lafadz al-Qur'an menerangkan ke- 
ringanan, maka dijelaskan dari hal yang lebih mudah kepada yang lebih mudah 
lagi, yaitu, $ A— f xo f ee oa ioa p "Maka wajib baginya membayar 
fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkurban." 


Dan ketika Nabi & menyuruh Ka'ab bin Ajrah melakukan hal itu, 
beliau membimbingnya kepada pilihan yang lebih utama, beliau bersabda, 
"Sembelihlah kambing, atau berikan makanan kepada enam orang miskin, 
atau berpuasalah tiga hari." Semuanya itu baik dalam kedudukannya masing- 
masing. Segala puji bagi Allah. 

Hisyam menceritakan, Laits memberitahu kami, dari Thawus, bahwa 


ia pernah berkata: "Fidyah berupa kurban atau memberikan makanan, dilaku- 
kan di Makkah, sedangkan puasa, boleh dilakukan di mana saja." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid, Atha', dan Hasan al- 
Bashri. | 

Dan firman Allah 88, 4 SG 54 AMIN SRI IA KE ad bl Tap 
"Jika kamu sudah merasa aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat." Artinya, jika memungkinkan bagi kalian mengerjakan manasik haji, 
maka barangsiapa di antara kalian yang mengerjakan umrah diteruskan ke- 
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pada haji, termasuk berihram untuk haji dan umrah, atau berihram untuk 
umrah terlebih dahulu dan setelah itu berihram untuk haji yang disebut 
tamattu' khusus, dan inilah yang dikenal dikalangan para fuqaha. Adapun 
tamattu' yang bersifat umum, mencakup dua bagian tersebut. Sebagaimana 
ditegaskan dalam beberapa hadits shahih. Karena di antara para perawi ada 
yang menyatakan, Rasulullah $Æ bertamattu', dan ada juga yang menyatakan 
bahwa Rasulullah # mengerjakan haji giran, dan tidak ada perbedaan pen- 
dapat bahwa beliau menggiring (membawa) hewan kurban. 


Dan Allah 8& berfirman, $ « na Sa E m 5 a 3 DAR 
“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan 
baji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat.” Maksudnya, 
hendaklah ia menyembelih apa yang mampu ia dapatkan, minimal kambing, 
dan boleh juga menyembelih sapi, karena Rasulullah & pernah menyembelih 
sapi untuk isteri-isterinya. 


Al-Auza'i meriwayatkan dari Abu Hurairah æ, bahwa Rasulullah $% 
pernah menyembelih sapi untuk isteri-isterinya, yang sedang mengerjakan 
haji tamattu'. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih. 


Ini menunjukkan disyari'atkannya tamattu'. Sebagaimana diriwayatkan 
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Imran bin Hushain, ia menutur- 
kan, "Ayat tamattu' diturunkan dalam kitab Allah dan kami pernah mengerja- 
kannya bersama Rasulullah 8. Kemudian tidak diturunkan ayat yang meng- 
haramkan dan melarangnya sampai beliau wafat. Lalu ada seseorang menyatakan 
pendapatnya sekehendak hatinya. 


Al-Bukhari mengatakan, "Disebutkan bahwa orang itu adalah Umar." 
Apa yang dikatakan al-Bukhari, ini telah dinyatakan secara jelas bahwa Umar 
pernah melarang orang-orang bertamattu' seraya berujar, "Jika kita berpegang 
pada kitab Allah, maka sesungguhnya Dia menyuruh kita menyempurnakan- 
nya, yakni firman-Nya, “ a) SA, al Il, 9 "Dan sempurnakanlah ibadah haji 
dan umrah karena Allah. 


Sebenarnya Umar tidak PA PEN haji tamattu' dalam arti mengharam- 
kannya. Ia melarangnya supaya banyak orang yang menuju Baitullah untuk 
menunaikan ibadah haji bersama umrah, sebagaimana yang telah dikemuka- 
kannya. 


Dan firman Allah $: 
bil a Ul "JI ang PI SB, Mas Ii aa Tetapi jika ia tidak 
menemukan (hewan kurban atau tidak mampu), maka ia wajib berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan tujuh hari lagi jika kamu sudah pulang kembali. Itulah sepuluh 
hari yang sempurna." Allah Ta'ala menyatakan, barangsiapa yang tidak menemu- 
kan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari pada hari-hari me- 
ngerjakan manasik. Para ulama mengatakan, "Yang lebih utama adalah berpuasa 
sebelum Arafah, yaitu dalam 10 hari pertama (bulan Dzulhijjah)." Demikian 
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dikatakan Atha'. Atau boleh juga dimulai dari waktu berihram, menurut Ibnu 
Abbas dan ulama lainnya, berdasarkan firman-Nya, "Dalam masa haji." 


Dan asy-Sya'abi membolehkan berpuasa pada hari Arafah dan dua hari 
sebelumnya. Demikian pula dikatakan Mujahid, Sa'id bin Jubair, as-Suddi, Atha', 
Thawus, al-Hakam, Hasan al-Bashri, Hamad, Ibrahim, Abu Ja'far al-Baqir, Rabi' 
bin Anas, dan Muqatil bin Hayyan. 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Jika seseorang tidak me- 
nemukan hewan kurban, maka ia harus berpuasa tiga hari pada masa haji 
sebelum hari Arafah. Jika hari Arafah merupakan hari puasa yang ketiga, maka 
telah sempurnalah puasanya. Sedangkan puasa tujuh hari dilakukan sepulang 
dari haji." 


Hal senada juga diriwayatkan oleh Abu Ishak dari Wabrah, dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, "Yaitu berpuasa satu hari sebelum hari Tarwiyah”, pada 
hari Tarwiyah, dan pada hari Arafah”." Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali. Jika ia belum berpuasa pada 
hari-hari itu atau tersisa sebagian dari hari itu sebelum hari raya, maka apakah 
1a boleh ber-puasa pada hari-hari Tasyrig”?" 


Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat di antara para ulama, dan 
keduanya juga merupakan pendapat Imam Syafi'i. Menurut pendapatnya yang 
lama (gaulul gadim), yaitu bahwa ia boleh berpuasa pada hari-hari itu, berdasar- 
kan pada ucapan Aisyah radhiallahu 'anha dan Ibnu Umar dalam kitab Shahih 
al-Bukhari, "Tidak diberikan keringanan berpuasa pada hari-hari Tasyrig kecuali 
bagi orang yang tidak mendapatkan hewan kurban." Demikian diriwayatkan 
Imam Malik dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, juga diriwayatkan dari 
Salim, dari Ibnu Umar serta diriwayatkan dari keduanya melalui beberapa jalur. 
Dan juga diriwayatkan Sufyan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Ali, katanya, "Barangsiapa yang tertinggal mengerjakan puasa tiga hari pada saat 
haji, maka ia boleh mengerjakannya pada hari-hari Tasyrig." Hal itu dikemuka- 
kan pula oleh Ubaid bin Umair al-Lairsi, dari Ikrimah, Hasan al-Bashri, dan 
Urwah bin Zubair. Mereka berpendapat demikian itu didasarkan pada ke- 
umuman firman Allah Ta'ala, $ AG sia SN Aas $ "Maka ia wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji." Dan menurtit pendapat baru Imam Syafi'i (gaulul 
jadid) bahwasanya tidak diperbolehkan berpuasa pada hari-hari Tasyng, ber- 
dasarkan pada hadits yang diriwayatkan Muslim, dari @utaibah al-Hadzali &, 
katanya, Rasulullah # bersabda: 


CG Y : Pn o a” f 2 se o o a ae 
(IE A Sy Da | IS ai (3 saN pl) 
? Hari Tarwiyah: tanggal 8 Dzulhijjah. Pent. 


” Hari Arafah: tanggal 10 Dzulhijjah. Pent- 
“ Hari Taysrig: tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah. Pent. 
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"Hari-hari Tasyriq itu adalah hari-hari makan, minum, dan dzikir kepada 
Allah &." (HR. Imam Muslim). 


Firman-Nya, gai aas p "Dan tujuh hari (lagi) jika kamu sudah 
pulang kembali." Mengenai firman-Nya i ini terdapat dua pendapat. 


Pertama, pada saat kalian berada dalam perjalanan pulang. Karena 
-itu Mujahid mengatakan: "Itu merupakan rukhshah, jika ija menghendaki ia 
boleh berpuasa dalam perjalanan." Hal senada juga dikemukakan oleh Atha' 
bin Abi Rabah. 


Kedua, pada saat kalian sudah tiba di negeri kalian. Abdur Razak men- 
ceritakan, ats-Tsauri memberitahu kami; dari Yahya bin Sa'id, dari Salim, aku 
pernah mendengar Ibnu Umar membaca ayat: 

É i i a y aa SE Ga mg J cs $ lalu ia mengatakan, "Jika ia sudah 
pulang Kembali kepada keluarganya." 


Demikian juga yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Abu al-Aliyah, 
Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, Rabi' bin Anas. 
Dan Abu Ja'far bin Jarir telah menyebutkan ijma' mengenai hal itu. 


Al-Bukhari meriwayatkan, dari Salim bin Abdillah, bahwa Ibnu Umar 
menuturkan, "Rasulullah $$ pernah mengerjakan haji sebelum umrah pada 
saat menunaikan haji wada', lalu beliau berkurban. Beliau menggiring (membawa) 
hewan kurbannya dari Dzulhulaifah. Pertama beliau berihram untuk umrah, 
kemudian untuk haji. Selanjutnya orang-orang pun bertamattu' bersama 
beliau. Rasulullah #£ memulai dengan umrah dan setelah itu baru haji. Di 
antara orang-orang itu ada yang berkurban dan menggiring hewan kurbannya, 
dan ada juga di antara mereka yang tidak berkurban. Setelah Nabi & sampai 
di Makkah, beliau bersabda: 
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“Barangsiapa di antara kalian yang menyembelih kurban, maka tidak dihalalkan 
baginya mengerjakan sesuatu yang diharamkan baginya hingga ia selesai me- 
 ngerjakan hajinya. Dan barangsiapa di antara kalian yang tidak menyembelih 
kurban, maka hendaklah ia mengerjakan thawaf di Baitullah, sa'i di Shafa dan 
Marwah, hendaklah memotong (memendekkan) rambutnya dan bertahallul, 


kemudian hendaklah ia beribram (bertalbiah) dengan niat haji. Barangsiapa 


yang tidak mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia aa tiga hari 
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pada saat haji dan tujuh hari ketika pulang kembali kepada keluarganya.” Dan 
seterusnya. 


Az-Zuhri mengatakan, Urwah juga memberitahuku, dari Aisyah hal 
yang sama dengan apa yang diberitahukan Salim kepadaku, dari ayahnya. Hadits 
tersebut termuat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Mulsim, dari az-Zuhn. 


© Firman-Nya, $ LS Sa; OA p "Itulah sepuluh hari yang sempurna." Ada 
yang mengatakan, hal itu sebagai penekanan, seperti halnya orang Arab meng- 
atakan, "Aku melihat dengan mataku sendiri," "Aku mendengar dengan telinga- 
ku sendiri," dan "Aku menulis dengan tanganku sendiri." Dan seperti firman 
Allah J: $ iti di OY, P "Dan tiadalah burung: burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya. " (QS. Al-An'aam: 38). $ ies iksi Y , $ “... dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu... ” (QS. Al-Ankabuur: 48). 
ka a lan Bah BN ad a Kay . KE, $ “Dan Kami telah janji- 
kan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga malam, dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Rabbnya empat puluh malam. " (QS. Al-A'raaf: 142). 


Ada juga yang mengartikan kata "iLAS" (sempurna) itu sebagai perintah 
untuk menyempurnakannya. Demikian yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dan firman Allah 38 berikutnya: 

$ cl PA ame PA dat SG o o H > “Demikian itu [kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di sekitar Masjidilharam 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).” Ibnu Jarir mengemukakan, 
“Para ahli takwil (maksudnya ahli tafsir, pent.) berbeda pendapat mengenai 
siapa yang dimaksud firman Allah tersebut setelah mereka semua sepakat 
bahwa yang dimaksudkan di sini adalah penduduk Tanah Haram, dan bahwa- 
sanya tidak ada tamattu' bagi mereka." Sebagian mereka berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan adalah penduduk Tanah Haram saja dan bukan yang 
lainnya. 


Ibnu Basyar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, "Mereka ; itu 
adalah penduduk Tanah Haram." Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Mubarak, 
dari ats-Tsauri. Dalam hal itu Ibnu Jabir memilih madzhab Imam Syafi'i, 
bahwa mereka itu adalah penduduk Tanah Haram dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya pada jarak yang tidak boleh baginya mengqashar shalat, 
karena ia termasuk sebagai orang yang menetap di sana dan bukan sebagai 


musafir. Wallahu a'lam. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ & | 2 $ "Dan bertakwalah kepada Allah." 
Yaitu dalam segala hal yang telah diperintahkan dan dilarang-Nya bagi kalian. 


ke SG a A, $ "Dan ketahuilah, sesungguhnya Allah sangat 
keras siksaan-Nya. " Maksudnya bagi orang-orang yang menentang perintah-Nya 
dan melakukan apa yang dilarang-Nya. 
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(Musim) baji adalah beberapa bidan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka tidak 
boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerja- 
kan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
tagwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. (OS. 2:197) 


Ahli De Arab berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala: 
SAS Sg tap (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi." 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya, "Haji itu adalah haji 
pada bulan-bulan yang dimaklumi." Dengan demikian, ihram pada waktu 
haji di bulan-bulan itu lebih sempurna dari ihram di luar bulan-bulan tersebut, 
meskipun ihram itu sah. 


Pendapat yang mensahkan ihram di sepanjang tahun adalah madzhab 
Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan Ishak bin Rahawaih. Pen- 
dapat itu pula yang dikemukakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, ats-Tsauri, al-Laits 
bin Sa'ad. Mereka berhujjah | dengan firman Allah Ta'ala: 
g =a] so aa a G a JAN! 32 GE leg $ “Mereka bertanya kepadamu tentang 
bulan sabit. Katakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan ibadah haji”. Ibadah haji merupakan salah satu di antara sepasang manasik, 
maka hukumnya sah melakukan ihram untuk haji kapan saja sepanjang tahun. 
Sama halnya dengan ibadah umrah. 


Sedangkan Imam Syafi'i rahimahullahu berpendapat bina Maia 
untuk haji tidak sah kecuali pada bulan-bulan haji. Jika seseorang berihram haji 
sebelum bulan itu, maka ihramnya itu tidak sah. Dan apakah hal itu menjadi 
umrah? Mengenai hal ini terdapat dua pendapat yang diriwayatkan dari beliau. 
Pendapat yang menyatakan bahwa ihram untuk haji itu tidak sah kecuali pada 
bulan-bulan yang telah ditentukan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Jabir. 
Demikian pula pendapat Atha', Thawus, dan Mujahid. penang dalil yang 
menjadi landasannya adalah firman Allah 5, 4 ce Yg A » "(Musim) 
‘haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi." Lahiriyah ayat ini mengandung 
pengertian lain yang juga merupakan pendapat para ahli nahwu, yaitu bahwa 
waktu haji adalah bulan-bulan yang telah ditentukan. Dengan demikian, Allah 
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Ta'ala telah mengkhususkan haji pada bulan-bulan itu di antara bulan-bulan 
yang ada. Ini menunjukkan bahwasanya ihram untuk haji itu tidak sah jika 


dilakukan sebelum bulan-bulan itu, sebagaimana halnya dengan waktu shalat. 


Imam Syafi'i rahimahullahu meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Tidak seyogianya seseorang berihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji, 
karena Allah 38 berfirman, $ SUS Gal id (Musim) haji adalah beberapa 


bulan yang di maklumi.'" 


— Tentang firman-Nya tersebut al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
katanya, "Yaitu bulan Syawwal, Dzulga'dah, dan sepuluh hari bulan Dzulhijah." 
Hadits mu 'allag yang disebutkan al-Bukhari dengan bentuk pasti, diriwayatkan 
Ibnu Jarir sebagai hadits maushul, dari Ibnu Umar, dengan isnad shahih. Juga 
diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dari Ibnu Umar, dan ia me- 
ngatakan bahwa hadits ini memenuhi persyaratan al-Bukhari dan Muslim. 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, "Hadits ini diriwayat- 
kan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Abdullah bin Zubair, dan Ibnu Abbas. 
Dan itulah madzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Abu 
Yusuf, dan Abu Tsaur rahimahullahu." Dan pendapat ini menjadi pilihan 
Ibnu Jarir, katanya, "Boleh saja jumlah dua bulan dan sebagian hari dari bulan 
ketiga diungkapkan dalam bentuk jamak untuk menetapkan yang umum, 
sebagaimana halnya masyarakat Arab mengatakan, "Saya melihatnya tahun 
ini." Padahal yang dimaksudkan adalah sebagian dari tahun saja. 


Imam Malik bin Anas dan Imam Syafi'i menurut pendapat lama (gaulul 
gadim) mengatakan, "Bulan-bulan itu adalah Syawwal, Dzulga'dah dan Dzulhijjah 
secara penuh," Yang demikian itu juga merupakan riwayat dan Ibnu Umar. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Yaitu Syawwal, Dzulga'dah, 
Dzulhijjah." 


Dalam tafsirnya, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yunus bin Abdul 
A'la, dari Ibnu Wahab dari Ibnu Juraij, ia menceritakan, pernah kutanyakan 
kepada Nafi', "Apakah engkau pernah mendengar Abdullah bin Umar me- 
nyebut bulan-bulan haji?" Ia menjawab, "Ya, Abdullah bin Umar menyebutnya 
Syawwal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah." 


Ibnu Juraiy mengatakan: "Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu 
Syihab, Atha', Jabir bin Abdullah seorang sahabat Nabi K$. Isnad i ini shahih 
sampai kepada Ibnu Juraij. Wallahu a'lam. 


Menurut madzhab Imam Malik, waktu haji itu sampai akhir bulan 
Dzulhijjah, berarti waktu itu dikhususkan untuk menunaikan ibadah haji 
sehingga tidak diperbolehkan mengerjakan umrah pada sisa hari bulan Dzul- 
hijjah, bukan berarti haji itu sah dilakukan setelah malam hari Idul Adha. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Tharig bin Syihab, ia menuturkan, 
Abdullah bin Umar mengatakan, "Musim haji itu adalah bulan-bulan yang 
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— telah ditentukan, yang di dalamnya tidak boleh mengerjakan umrah." Isnad ini 
— adalah shahih. 


Ibnu Jarir mengatakan, orang yang berpendapat bahwa bulan-bulan 
haji itu Syawwal, Dzulga'dah dan Dzulhijjah menghendaki bahwa bulan-bulan 
itu bukan bulan-bulan umrah, melainkan hanya untuk haji saja, meskipun 
amalan haji telah selesai dengan berakhirnya hari-hari di Mina. Sebagaimana 
dikatakan Muhammad bin Sirin, "Tidak ada seorang ulama pun meragukan 
bahwa umrah di luar bulan-bulan haji itu lebih baik daripada umrah pada bulan- 
bulan haji." 


Ibnu Aun juga menceritakan, aku pernah bertanya kepada Qasim bin 
Muhammad mengenai umrah pada bulan-bulan haji, maka ia pun menjawab, 
"Mereka berpendapat bahwa hal itu kurang sempurna." 


Sehubungan dengan hal itu penulis (Ibnu Katsir) mengatakan: Telah 
diriwayatkan dari Umar dan Utsman radhiallahu 'anhuma, bahwa keduanya 
lebih suka mengerjakan umrah di luar bulan-bulan haji, dan melarang me- 
ngerjakannya pada bulan-bulan haji. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ ai he Pp 3 "Barangsiapa yang menetapkan 
niatnya pada bulan itu akan mengerjakan haji." Artinya memastikan ihramnya 
untuk haji. Hal itu menunjukkan keharusan berihram untuk haji. Ibnu Jarir 

. mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan fardhu di sini 
adalah keharusan dan kepastian." 


Mengenai ayat ini, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, "Barangsiapa mengerjakan ihram untuk haji atau umrah." 


Sedangkan Atha' mengemukakan, "Yang dimaksud dengan fardhu itu 
adalah ihram." Hal senada j juga dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, 


dan ulama lainnya. 


Masih mengenai ayat tersebut di atas, Ibnu Juraij meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan, "Tidak selayaknya seseorang ber- 
talbiah untuk haji dan setelah itu ia tetap tinggal di negeri (luar Tanah Haram)." 


Menurut Ibnu Abi Hatim, hal ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair. Thawus dan Qasim bin Muhammad mengata- 
kan, “Yang dimaksud adalah talbiyah. ? 


Dan firman-Nya, $ c5, W 9 "Maka tidak boleh rafats." Artinya, barang- 
siapa yang berihram untuk haji atau umrah, maka hendaklah ia menghindari 
rafats, yaitu hubungan badan. Sebagaimana firman Allah ds: 

g A IP a a A pa 8 “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu.” (OS. Al-Bagarah: 187). 


Diharamkan pula melakukan hal-hal yang mengantarakan pada rafats, 
misalnya pelukan, ciuman, dan semisalnya. Demikian juga membicarakannya 
di hadapan para wanita. 


I 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus bahwa Abdullah bin Umar pernah 
mengatakan, "Ar-Rafats berarti mencampuri isteri dan membicarakan hal itu 
dengan orang laki-laki maupun perempuan, jika yang demikian itu diucapkan 
dengan lisan mereka." 


Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Ar-rafats berarti jima' (senggama) 
dan selain itu, misalnya ucapan kotor." Lebih lanjut Atha' menuturkan, 
"Mereka memakruhkan kata sindiran yang kotor ketika sedang berihram." 


— Dan Thawus mengatakan: "Yang dimaksud ar-rafats adalah seorang 
laki-laki mengatakan kepada isterinya, jika aku telah bertahallul, aku akan 


mencampurimu." 


Dan Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas," ar-rafats 
berarti mencampuri isteri, mencium, atau kedipan mata, serta mengucapkan 
kata-kata kotor kepadanya." 


Dan firman-Nya, $ 3 SD (Dan jangan berbuat) kefasikan." Mugsim 
dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Yaitu segala per- 
buatan maksiat." Sedangkan ulama lainnya menuturkan: "Yang dimaksud al- 
fusug di sini adalah caci maki." Demikian dikatakan Ibnu Abbas dan Umar. 
Mereka ini berpegang pada apa yang ditegaskan dalam sebuah hadits shahih, 
Rasulullah # bersabda: 


(GE Sd pad La 
"Mencaci maki orang muslim itu merupakan suatu kefasikan dan memerangi- 


nya merupakan kekafiran." Sedangkan adh-Dhahhak an "al-fusug 
berarti memberi gelar buruk." 


Yang benar adalah mereka yang Kau al-fusug di sini segala ben- 
tuk kemaksiatan, sebagaimana Allah #£ melarang kezhaliman pada bulan-bulan 
haji, meskipun kezhaliman itu sendiri sebenarnya dilarang sepanjang tahun, 
hanya saja pada bulan-bulan na, hal itu lebih ditekankan lagi. Oleh karena itu 
Allah Ta'ala berfirman: Cai SE LAU — opal US ap sa Lg Di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang Gini maka janganlah 
kamu menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu. k (QS, At-Taubah: 36) Dia 
juga berfirman tentang tanah haram: $ di CASE La Kah las st ai 3 naa 
“Barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, 
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (QS. Al-Hajj: 
25). Wallahu a'lam. Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 

(` A a aE A ap ogni S3 CI ab Taj IA aa) 
"Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji ke rumah ini (Baitullah), lalu ia 
tidak melakukan rafats, dan tidak pula berbuat kefasikan, maka ia akan keluar 
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— dani dosa-dosanya seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya."” 


Dan firman Allah Ta'ala, $£ — Jl — Jix Y,? "Dan (tidak boleh) ber- 
bantah-bantahan pada masa mengerjakan haji." Mengenai firman-Nya ini terdapat 
dua pendapat: 


Pendapat pertama, tidak boleh berbantah-bantahan pada waktu haji da- 
lam mengerjakan manasik. Dan Allah Æ telah menjelaskan hal itu secara tuntas 
dan sempurna. Sebagaimana Waqi' menceritakan, dari al-'Ala' bin Abdul Karim, 
-aku pemah mendengar Mujahid membaca, $ 2 Jo Y, 9 "Dan (tidak boleh) 
berbantah-bantahan pada (masa mengerjakan) haji," seraya mengatakan, Allah 
telah menjelaskan bulan-bulan haji yang di dalamnya tidak terdapat perkara 

yang perlu diperdebatkan di kalangan umat manusia. 


Masih mengenai firman-Nya ini, Hisyam meriwayatkan dari Ibnu 


Abbas, katanya: "Yang dimaksudkan adalah bertengkar dalam haji." 


Sedangkan Abdullah bin Wahab meriwayatkan dari Imam Malik kata- 
nya, Allah Ta'ala berfirman, $ mi — J32 Y; $ Maksudnya, -Wallahu a'lam- 
bahwa orang-orang Quraisy pada waktu haji berwukuf di Masy'arilharam di 
Muzdalifah, sedang orang-orang Arab dan juga yang lainnya berwukuf di Arafah, 
mereka saling berbantah-bantahan. Satu kelompok menyatakan, “Kami yang 
lebih benar.” Dan kelompok lainnya mengaku: "Kamilah yang lebih benar." 
Demikian itulah pendapat kami. Wallahu a'lam. 


Inti dari pendapat-pendapat tersebut yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, 
yaitu menghentikan perselisihan dalam manasik haji. Wallahu a'lam. 

Pendapat kedua, yang dimaksud dengan berbantah-bantahan di sini 
adalah perselisihan. Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Abdullah bin Mas'ud, me- 
ngenai firman Allah Ta'ala, $ aa 2 J= Y; > ia mengatakan, "Yang dimaksud 


adalah jika engkau mencaci sahabatmu hingga membuatnya marah." 


Demikian pula yang diriwayatkan Muqsim dan adh-Dhahhak dari Ibnu 
Abbas. Wallahu a'lam. 


Dalam musnadnya, Imam Abd bin Humaid meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah, katanya, Rasulullah & bersabda: 


( Sesalan Con) Ain a SA AS gn a) 


"Barangsiapa menuntaskan na dan kaum muslimin selamat dari lidah 


” Menurut kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, hadits itu berbunyi, Gi 23, ? Sa > » "Ia 
akan kembali seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya." Dan di dalamnya tidak terdapat lafazh, 
(233 TP) "Ia akan keluar dari dosanya." Sedangkan menurut lafadz Imam Muslim, pada 
awalnya disebutkan, (> 3 Lis A: A) "Barangsiapa mendatangi rumah ini." Sementara 
me-nurut riwayat al-Bukhari, (4! — 5) "Barangsiapa menunaikan haji karena Allah." 
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dan tangannya, maka ia akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah 


lalu."* 


Dan firman-Nya, $ UI e ta a G4 $ “Dan apa yang kamu kerja- 
kan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.” Setelah Allah melarang 
mereka melakukan hal-hal yang buruk, baik melalui lisan maupun perbuatan, 


Dia memerintah mereka berbuat kebaikan seraya memberitahukan bahwa 


Dia mengetahuinya dan akan memberikan pahala sebanyak-banyaknya atas 
semua itu pada hari kiamat kelak. | 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 s 5 HI —& op | B $ “Berbekal- 
lah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” Al-Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, “Ada beberapa orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka 
dengan tidak membawa perbekalan seraya berucap: “Kami akan menunaikan 


haji ke Baitullah, apakah mungkin Allah tidak memberi makan kami?” Maka 


Allah pun berfirman (yang maknanya) “Berbekallah kalian, dengan se sesuatu 
yang dapat menjaga kehormatan wajah kalian dari manusia." 


Sedangkan hadits Warga' diriwayatkan al-Bukhari dari Yahya bin Bisyr, 
dari Syababah, juga diriwayatkan Abu Dawud, dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Ketika itu penduduk Yaman menunaikan ibadah haji, tetapi mereka tidak 
membawa bekal, dan mereka berujar, 'Kami adalah orang-orang yang b ber- 
tawakal." Maka Allah menurunkan firman-Nya, $ s1 II —& oP s > 
"Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa." 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dari Syababah. 


— Sedangkan firman-Nya, $ SA IN oj $ "Sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa." Setelah Allah #£ menyuruh mereka membekali diri dalam 


— melakukan perjalanan di dunia, Dia membimbing mereka untuk membekali . 


diri menuju, akhirat, yaitu bekal takwa. Sebagaimana firman-Nya: 

G5 UB SAN AI) Cup d "Dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik." (OS. ALA'raaf: 26) Setelah Allah %& menyebut- 
kan pakaian yang bersifat material, ia membimbing mereka kepada pakaian 
yang bersifat immaterial, yaitu kekhusyu'an, ketaatan, dan ketakwaan. Kemu- 
dian dia menyebutkan bahwa pakaian terakhir ini lebih baik dan bermanfaat | 
daripada pakaian yang pertama. Mengenai firman-Nya, $ sl api op ? 
Atha al-Khurasani Ba “Yaitu bekal akhirat.” 


GAN a A oy, 9 “Dan bertawakallah kepada-Ku, hai orang-orang 
yang berakal.” Dia berfirman, takutlah akan hukuman siksa dan adzab-Ku 
bagi orang-orang yang menentang-Ku, dan tidak mau menjalankan perintah- 
Ku, hai orang-orang yang berakal dan dapat memahami. 


* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (5793). 
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari 
Rabb-mu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah ke- 
pada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. (OS. 2:198) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya: “Ukadz, 
Majinnah, dan Dzulmajaz adalah pasar pada masa Jahiliyah. Mereka merasa 
berdosa untuk berdagang pada musim haji. Maka turunlah ayat: 
$ ag ya Kas | Aal d Kar "HIP “Dan tidak ada dosa bagimu untuk men- 
cari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu.” Yaitu dalam musim hayi. 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Abdur Razzag, Said bin Manshur 
dan yang lainnya, dari Sufyan bin “Uyainah. 


Dan Abu Dawud dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Yazid bin 

Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Mereka sangat takut 
untuk berjual beli dan berdagang pada musim haji, mereka mengatakan bahwa 
musim haji adalah hari-hari untuk berdzikir. Maka Allah Ta'ala menurunkan 


Mayat, KS) oa Kb pa ad Ab KE ip. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah at-Taimi, ia mencerita- 
kan, pernah kukatakan kepada Ibnu Umar, "Sungguh, kami ini penjual jasa, 
apakah kami termasuk orang yang berhaji?" Ibnu Umar menjawab, "Bukankah 
kalian melakukan thawaf di Baitullah, datang ke Arafah, melempar jumrah, 
dan mencukur rambut kalian?" "Benar," jawab kami. Lebih lanjut Ibnu Umar 
berkata, "Ada seseorang datang kepada Nabi &£, lalu ia menanyakan sesuatu 
yang engkau tanyakan kepadaku, dan beliau tidak menjawabnya sehingga turun 
Jibril „kepada beliau dengan membawa ayat ini, 

g a 5 s Mas 1,27 ol Aa Kar m $ Dan tidak ada dosa bagi kamu untuk 
mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu. " Kemudian Nabi & 
memanggilnya seraya bersabda, "Ya, kalian boleh menunaikan ibadah haji." 


Dan firman-Nya, $ TAI KI as MS SWA LA Lil Tb "Maka 
apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril- 
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haram. "Dit ashrifkannya kata Arafaat meskipun menj Li sebutan nama untuk 
jenis mu'annats (perempuan), karena pada dasarnya kata itu merupakan jamak, 

seperti misalnya, muslimaat dan mukminaat, dijadikan nama untuk tempat ter- 
tentu, karena itu ditimbang menurut aslinya maka ditashrifkan. Demikian 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Arafah adalah tempat wuguf dalam menunaikan ibadah haji. Dan wuguf 
itu sendiri merupakan amalan utama dalam ibadah haji. Oleh karena itu di- 
riwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penyusun kitab as-Sunan dengan isnad 
shahih, dari Abdur Rahman bin Ya'mar ad-Daili, 5 aku pernah men- 
dengar Rasulullah & bersabda: 


Da, Dop AA a a HS AE) 


( ANE NS PG Ujag 2 AM gag d aii A 


"Haji itu Arafah (beliau mengucapkannya tigakali). Barangsiapa sempat wukuf 
di Arafah sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan haji. 
Dan menetap di Mina tiga hari. Barangsiapa yang terburu-buru sehingga . 
hanya menetap dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 


mengakhirkannya, maka tiada dosa pula baginya." (HR. Ahmad). 


P AP SP GP AD AD AD AL" 


Waktu wuguf berawal dari sejak tergelincirnya matahari pada hari 
Arafah” sampai terbit fajar pada hari kedua yaitu hari penyembelihan kurban, 
karena Nabi $Æ berwukuf pada haji wada' setelah shalat Dzuhur sampai ter- 


benamnya matahari seraya bersabda: 
o Ig re 8. - 2 A, 2, 
(Aa ENI) 


"Hendaklah kalian mencontoh manasik dariku." 
Dan dalam hadits tersebut, Rasulullah £ juga bersabda: 


AN AKK 


( Se du a 


"Barangsiapa sempat wuquf di Arafah sebelum terbit fajar, maka ia telah men- 
dapatkan haji." 


Yang demikian itu Pn An pendapat Malik, Abu Hanifah, dan asy- 
Syafi'i P 


Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa waktu wuguf itu berawal 
-dari sejak hari pertama Arafah, berlandaskan pada hadits asy-Sya'abi, dari Urwah 
bin Mudharas bin Haritsah bin Laam ath-Tha'i, ia menceritakan, aku pernah 
mendatangi Rasulullah & di Muzdalifah ketika beliau berangkat shalat, lalu aku 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang dari gunung Tha'i, unta ken- 
daraanku benar-benar telah letih dan diriku pun juga sudah merasa kepayahan. 


* Yaitu tanggal 9 Dzulhijj ah.pent. 
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Demi Allah, aku tidak meninggalkan gunung, melainkan aku telah berwukuf 

padanya, apakah hajiku itu sah?" Maka Rasulullah # pun menjawab, "Barang- 

siapa yang mengikuti shalat kami, lalu ia berwuquf bersama kami sehingga 

kami pergi, dan sebelum itu ia sudah mengerjakan wuquf di Arafah pada malam 

atau siang hari, maka ia telah menyempurnakan hajinya dan menyelesaikan 
hajatnya." 

Hadits riwayat Imam Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan, dan di- 
shahihkan oleh at-Tirmidzi. Dan gunung yang berada di tengah-tengah Arafah 
itu disebut Jabal Rahmah. | | 

Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Miswar bin Makhramah katanya, 
Rasulullah & pernah berkhutbah kepada kami, ketika itu beliau berada di 
Arafah. Beliau memulai dengan pujian kepada Allah, kemudian bersabda: 


op IE AEII adi ai a o ii Gf Jé ihs obs GI AS — AR GI) 
CAS 1) iai as Of G adi a a LS oÝ SA a 


A 


Kai Ol Ing aw UG aa Se eis As Ji P) D 
2 MAN ES NI DAN ahs si ae AA ASN Ap VENNA a 
SAN ali sya SU ga d JGD pG GE Jdi egeo 

0 | (SAS dat sa Wan aa 


“Amma Ba' du -jika berkhutbah beliau biasa mengucapkan amma ba' du- sesung- 
guhnya hari ini adalah haji akbar (besar). Ketahuilah bahwa orang-orang musyrik 
dan para penyembah berhala pergi beranjak pada hari ini sebelum matahari ter- 
— benam, jika matahari berada di atas puncak gunung, seolah-olah ia merupakan 
serban (ikat kepala) orang laki-laki pada wajah gunung itu. Sedangkan kita pergi 
setelah matahari terbenam. Mereka bertolak dari Masy'arilharam setelah matahari 
terbit, jika matahari berada di atas gunung, seolah-olah ia merupakan serban 
laki-laki pada wajahnya. Sedangkan kita bertolak sebelum matahari terbit, tata 


cara ibadah kita berbeda dengan tata cara ibadah orang-orang musyrik." 


Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dengan lafadz di atas. Juga di- 
riwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadrak, dari Ibnu Juray. Al-Hakim mengata- 
kan, hadits ini shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun 
keduanya tidak meriwayatkannya. | | 


Dan dalam hadits Jabir bin Abdullah yang cukup panjang yang terdapat 

dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan: Rasulullah & masih terus wuquf di 
Arafah sehingga matahari terbenam dan warna langit mulai menguning sedikit 

' hingga bulatan matahari pun terbenam. Dan beliau membonceng Usamah bin 
Zaid di belakangnya. Lalu Rasulullah & bertolak dan menarik tali kekang 
Qaswa' (nama unta beliau) sampai kepalanya nyaris mengenai pelananya. Dan 
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beliau memberi aba-aba dengan tangan kanannya seraya bersabda, "Wahai 
sekalian manusia, tenanglah... tenanglah." Setiap kali beliau melewati gunung, 
beliau mengendurkan tali kekangnya supaya untanya itu dapat naik hingga 
beliau sampai di Muzdalifah. Dan di sana beliau mengerjakan shalat Maghrib 
dan Isya' (jama') dengan satu adzan dan dua iqamah. Beliau bertasbih sejenak 
di antara kedua shalat itu. Kemudian beliau tidur hingga terbit fajar, lalu 


— beliau pun shalat Subuh ketika tampak fajar Subuh dengan adzan dan igamah. 


Setelah itu beliau menaiki Gaswa' kembali hingga sampai di Masy'arilharam, 
lalu beliau menghadap kiblat dan berdoa kepada Allah seraya bertakbir, ber- 
tahlil, dan mentauhidkan-Nya. Beliau masih terus berdiam diri hingga langit 
benar-benar menguning, lalu beliau pergi sebelum matahari terbit. 


Dan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan dari 
Usamah bin Zaid, ia pernah ditanya bagaimana Rasulullah #8 berjalan ketika 
beliau beranjak pergi? Ia menjawab, "Beliau berjalan pelan, jika menemukan 
tanah lapang, beliau berjalan lebih cepat." 


Abu Ishak as-Subai'i meriwayatkan, dari Amr bin Maimun, ia men- 
ceritakan, aku pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar mengenai Masy'aril- 
haram, tetapi ia diam saja hingga ketika kendaraan kami turun ke Muzdalifah 
ia berujar, "Mana orang yang bertanya mengenai Masy'arilharam tadi? Inilah 
Masy arilharam itu." 

Abdur Razak menceritakan, Ibnu Umar berkata: "Masy'arilharam itu 
adalah Muzdalifah secara keseluruhan." 


Hisyam meriw ayatkan, dari Ibnu Umar, bahwa ketika ditanya mengenai 
firman Allah 4g, 4 Ji a Is a, 2 3G $ "Dan berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilbaram," maka ia menjawab: "Masy arilharam adalah gunung ini dan 
sekitarnya." 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid, 
as-Suddi, Rabi' bin Anas, Hasan al-Bashri, dan Qatadah. Mereka semua me- 
ngatakan, "Masy arilharam itu terletak di antara dua gunung." 


.. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, al-masya'ir 
berarti tanda-tanda yang jelas. Muzdalifah disebut Masy'arilharam karena ber- 
ada di dalam wilayah tanah haram (suci). Apakah wuquf di Masy'arilharam itu 
merupakan rukun haji, yang tidak akan sah haji itu kecuali dengannya, sebagai- 
mana pendapat beberapa kelompok ulama salaf dan sebagian sahabat Syafi'i, 
di antaranya al-Qaffal dan Ibnu Khuzaimah, berdasarkan hadits Urwah bin 
Midhras. Ataukah ia suatu hal yang wajib, sebagaimana hal itu menjadi salah 
satu pendapat Imam Syafi'i, sehingga siapa tidak mengerjakannya wajib mem- 
bayar dam. Ataukah merupakan perkara sunnah yang bila ditinggalkan tidak 


— ada kewajiban apa-apa, sebagaimana yang dianut oleh ulama lainnya? Mengenai 


hal ini terdapat tiga pendapat ulama. Untuk uraian lebih lanjut akan dikemuka- 


“kan dalam pembahasan lainnya. Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, 4 M8 LS sy, $ “Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang Dia tunjukkan kepadamu." Ini merupakan peringatan 
bagi mereka atas nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada mereka berupa 
hidayah, penjelasan, dan bimbingan kepada syi'ar-syi'ar haji menurut D 
Nabi Ibrahim 4. Oleh karena itu Dia berfirman, 4 JUA lad als ah Asu, 
"Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang T. 
sesat." Ada yang mengatakan, sebelum datang petunjuk itu dan sebelum diturun- 
kannya al-Qur'an, serta sebelum diutusnya Rasulullah &. Semua pengertian 
itu benar dan saling berkaitan. 


D A E aa Gen baa 33 23 


GM, G0 


Xx 2 32 AN 


Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak 
(Arafat) dan mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:199) 


Kata tsumma dalam ayat ini digunakan untuk menyambungkan per- 
nyataan dengan pernyataan secara berurutan dan tertib. Seolah-olah Allah 
Ta'ala memerintahkan orang yang telah berwuguf di Arafah agar bertolak 
ke Muzdalifah untuk dzikir kepada Allah di Masy'arilharam. Juga memerintah- 
kan supaya wugufnya di Arafah dikerjakan bersama orang banyak, sebagaimana 
orang banyak melakukannya di Arafah kecuali orang-orang Quraisy, di mana 
mereka tidak pergi dari Tanah Haram, dan mereka berwuquf di pinggiran 
Tanah Haram, di Tanah Halal yang terdekat seraya mengatakan: "Kami adalah 
keluarga Allah yang berada di negeri-Nya dan tinggal di rumah-Nya." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiallahu 'anha, katanya "Orang- 
orang Quraisy dan yang seagama dengan mereka berwuquf di Muzdalifah. 
Mereka menamakannya al-bumus, sedangkan orang-orang Arab lainnya ber- 
wuquf di Arafah. Setelah Islam datang, Allah & memerintahkan Nabi- -Nya, 
Muhammad &, untuk datang ke Arafah dan berwuguf di sana, setelah ı itu 
bertolak darinya. Inilah maksud firman Allah #£, 4 A Ale oA Dari 
tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah). " 


Demikian juga yang dikatakan Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Oatadah, 
as-Suddi, dan ulama lainnya. Dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, selain 
itu ia menyatakan bahwa ini merupakan ijma' (kesepakatan) para ulama. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia menceritakan: "Aku pernah kehilangan unta di Arafah, lalu 
aku pergi mencarinya, ternyata Nabi #8 sedang berwuguf di sana." Lalu ku 
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katakan, "Sesungguhnya daerah ini termasuk al-bumus, mengapa 1a berwuquf 
di sini?" Hadits ini riwayat al-Bukhari dan Muslim. Kemudian al-Bukhari juga 
meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan kata ifadhah 
(bertolak) dalam ayat tersebut adalah bertolak dari Muzdalifah menuju ke 
Mina untuk melempar jumrah. Dsn a'lam. 


Dan firman-Nya, $ 7 a A agan An oya PALA,» “Dan mohonlah ampunan 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang ” Sering- 
kali Allah $ memerintahkan untuk berdzikir (mengingat-Nya) setelah selesai 
menunaikan ibadah. Oleh karena itu diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
bahwa Rasulullah # seusai shalat senantiasa beristighfar (memohon ampun) 
kepada Allah sebanyak tiga kali. Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim disebutkan bahwa beliau menganjurkan membaca tasbih, tahmid, 


dan takbir (masing-masing) sebanyak tiga puluh tiga kali. 


Ibnu Mardawaih juga menyebutkan hadits yang daan a Bukhari, 
dari Syidad bin Aus, katanya, Rasulullah & pernah bersabda: 


Ig Sa Li AYI HC Na aga Ja Ol pke Aa) 
aan atap a A Pp Un Cabin G Saby Ihe IE 
aala aki a od j ur TI C CÉ I oy I AS E i e 


(Li Jas MA ang ME ay iri js 


"Sayyidul istighfar A istighfar) adalah ucapan seorang hamba, “Ya 
Allah, Engkaulah Rabb-ku, tiada Ilah yang hak kecuali Engkau. Engkau telah 
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, dan aku senantiasa memegang 
teguh janji-Mu sekuat tenagaku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
yang telah kuperbuat. Aku mengakui anugerah nikmat-Mu bagi diriku, dan 
aku juga mengakui dosaku maka ampunilah aku, sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau'. Barangsiapa mengucapkannya pada 
malam hari, lalu meninggal dunia pada malam itu, maka ia masuk surga. Dan 
barangsiapa mengucapkannya pada siang hari, lalu ia meninggal, maka 1a 
masuk surga." (HR. Al-Bukhari). 


Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Abu Bakar pernah berkata: 


gui ab Si ai : J) Ja D — Aa se a ği J'y , G 
a, oe 3 eo o P a, EA r go A s Ana ro arr 
TAK) Daus ve Ian Gd APU ES N MP AU Yg Mr Cod 
ig 


“Ya Rasulullah &, ajarkanlah kepadaku suatu do'a yang dapat kupanjatkan 
dalam shalatkw'. Maka Rasulullah # pun bersabda: Ucapkanlah, “Ya Allah, 
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sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku sendiri, dan tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau, maka berikanlah kepadaku ampunan 
dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.”” (HR. Al-Bukhari dan Imam Muslim.). 


Dan hadits yang membahas tentang istighfar ini sangat banyak. 


D r 


DEGG GG GG GG GG TD D WWW PAPAN na Ya M2, M2 La LI La Ta Ta Tp Ia Ip Tp 


LAN SS SE LAN 


4 e Pai .. 


me pa A A, A A d t 2 g Zi 
BIKE IS LM EN II 
A 


TAN 


A 
La 
Go 


erer AAL a are N aenar MY 
WI KAI k ah Ni aay 


PA KL LPa Er en na e rz A 23. si 
AM NT ES SN 3 KN GAN G Sala 
LN, pat, PE I Lu ya LALA LA » 
EY o oa la gS Ga Ea a LS ; 


Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (de- 
ngan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia", dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenang- 
kan) di akhirat. (QS. 2:200) Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a: 
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka". (QS. 2:201) Mereka itulah orang- 
orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka usahakan; dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. 2:202) 


Allah 4 memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menyuruh banyak 
berdzikir kepada-Nya seusai menyelesaikan amalan manasik haji. Dan firman- 
Nya, $ Sis S SÀS $ "Sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu. " Para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
makna firman Allah Ta'ala tersebut. Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Atha', 
ia menuturkan, "Yaitu seperti ucapan seorang anak: "Bapak, Ibu." Artinya, 
sebagaimana seorang anak senantiasa mengingat ayah dan ibunya. Demikian 
juga dengan anda sekalian, berdzikirlah kepada Allah Ta'ala setelah selesai 
melaksanakan manasik haji." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, dan Rabi' bin 
Anas. Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 
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| Sa'id bin Jubair meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: "Dahulu, ketika 
masyarakat Jahiliyah berwuquf di musim haji, salah seorang di antara mereka 
mengatakan, 'Ayahku suka memberi makan, menanggung beban, dan me- 
nanggung diat orang lain.' Mereka tidak menyebut-nyebut kecuali apa yang 
pernah dikerjakan bapak- bapak mereka. n Allah ds menurunkan 
kepada Nabi £8 ayat berikut ini, $ 53 Al , NP Ui, S SS MIS d "Maka 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (mem- 

bangga- banggakan) nenek moyangmu atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak 
dari itu." Wallahu a'lam. Maksud dari firman ini adalah perintah untuk mem- 

perbanyak dzikir kepada Allah 38. Dan kata "sf" (atau) dalam ayat itu dimak- 

sudkan untuk menegaskan keserupaan dalam berita, seperti halnya firman 
Allah: $ 3743 xl j6 es) “Hati kamu itu mena keras seperti batu, 
atau bahkan lebih keras lagi.” (OS. Al-Bagarah: 74). SI na LD 
"Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad) dua ujung busur panah, atau bahkan 
lebih dekat lagi." (@S. An-Najm: 9). 


Dengan demikian, kata "atau" di sini bukan menunjukkan keraguan, 
tetapi untuk menegaskan suatu berita atau (keadaan berita itu) lebih daripada 
itu. Allah 8 membimbing para hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya setelah 
banyak berdzikir kepada-Nya, karena saat itu merupakan waktu terkabulnya 
do'a. Pada sisi lain, Dia mencela orang-orang yang tidak mau memohon kepada- 
Nya kecuali untuk urusan dunia semata dan memalingkan diri dari urusan 
akhiratnya. Allah 3g berfirman, 

g SA CA SS ($ da, GAH Ss a e J R pl ad "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdo'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia,' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. ' Ayat i ini 
mengandung celaan sekaligus pencegahan dari tindakan menyerupai orang 


yang melakukan hal itu. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair, dari iban Abbas, "Ada suatu kaum 
dari masyarakat Badui yang datang ke tempat wuquf, lalu mereka berdo'a, 
'Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang banyak turun hujan, tahun 
kesuburan, dan tahun kelahiran anak yang baik.'" Dan mereka sama sekali 
tidak menyebutkan urusan akhirat. Maka Allah & menurunkan firman-Nya, 
$ ow Lap 2 eaa E Le EG D PA 3? "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdo'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia,' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. " 


Setelah mereka datanglah orang-orang yang beriman, dan mereka 
mengucapkan, $ 35 MSG, HS SAS Sea LAN 2 Bls 9 "Ya Rabb 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah 
kami dari adzab api: neraka. ' "Lalu D Ta'ala menurunkan firman-Nya, 
E T MAI ui, ($ "Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat bagian apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya. " 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala memuji orang-orang yang memohon ke- 


baikan dunia dan akhirat kepada-Nya. Dia berfirman: 

GAN IE AE TAI AN dn D Su D Ji sd "Dan di antara 
mereka ada yang berdo'a; Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab api neraka." Do'a ini 
meliputi berbagai kebaikan di dunia dan menjauhkan segala kejahatan. Kebaikan 
di dunia mencakup segala permintaan yang bersifat duniawi, berupa kesehatan, 
rumah yang luas, isteri yang cantik, rizki yang melimpah, ilmu yang ber- 
manfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, pujian, dan lain sebagainya 
yang tercakup dalam ungkapan para mufassir, dan di antara semuanya itu 
tidak ada pertentangan, karena semuanya itu termasuk ke dalam kategori 
kebaikan dunia. | 5 


Sedangkan mengenai kebaikan di akhirat, maka yang tertinggi adalah 
masuk surga dan segala cakupannya berupa rasa aman dari ketakutan yang sangat 
dahsyat, kemudahan hisab, dan berbagai kebaikan urusan akhirat lainnya. 


Sedangkan keselamatan dari api neraka, berarti juga kemudahan dari 
berbagai faktor penyebabnya di dunia, yaitu berupa perlindungan dani berbagai 
larangan dan dosa, terhindar dari berbagai syubhat dan hal-hal yang haram. 

Al-Gasim Abu Abdur Rahman mengatakan, "Barangsiapa dianugerahi 
hati yang suka bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir, dan diri yang sabar, 
berarti ia telah diberikan kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta di- 


lindungi dari adzab neraka. Oleh karena itu, sunnah Rasulullah #8 menganjur- 
kan do'a tersebut di atas." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Anas bin Malik, kata- 
nya, Rasulullah #8 pernah berdo'a: 


(CN AE Ta TPI II Kp as D 
“Ya Allah, ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, serta peliharalah kami dari adzab neraka." 

Dan Anas bin Malik sendiri jika hendak berdo'a, ia selalu membaca 
do'a itu, atau ia menyisipkan do'a itu dalam do'anya yang lain. Dan diriwayat- 
kan oleh Muslim, (yaitu perkataan Anas.) "Jika Allah mendatangkan 
kebaikan kepada kalian di dunia dan kebaikan di akhirat serta melindungi 


kalian dari adzab neraka, berarti Dia telah memberikan seluruh kebaikan 


kepada kalian." 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas: 
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“Rasulullah & pernah menjenguk seorang muslim yang sudah sangat lemah 
seperti anak burung, lalu beliau bertanya kepadanya: “Apakah engkau berdo'a 
kepada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya?' Ia menjawab: “Ya, aku 
mengucapkan, Ya Allah jika Engkau menetapkan siksaan kepadaku di akhirat, 
timpakan saja kepadaku lebih awal di dunia.’ Maka Rasulullah $% bersabda: 
‘Subhanallah, engkau tidak akan kuat atau tidak akan sanggup menerima- 
nya. Mengapa engkau tidak mengucapkan, “Ya Rabb kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab 
api neraka.” Maka ia pun memanjatkan doa tersebut kepada Allah, dan Allah 
pun menyembuhkannya.” 


Hadits ini hanya disebutkan oleh Muslim dengan ia meriwayatkannya 
dari Ibnu Abi Adi. 


Imam Syafi'i meriwayatkan dari Abdullah bin Sa'ib, bahwasanya ia 
pernah mendengar Nabi 8 mengucapkan (di sisi Ka'bah) di antara rukun 
(pojok), Bani Jamh (rukun Yamani) dan rukun Aswad (Hajar Aswad): 

(CA gn PI dg TMP TI HI Gp) 
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta 
peliharalah kami dari adzab api neraka." sanad hadits ini dha'if (lemah). Wallahu 
a'lam. 

Dalam kitab Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair, 
ia menceritakan, ada seseorang yang datang kepada Ibnu Abbas seraya berkata, 
"Sesungguhnya aku membayar suatu kaum agar membawaku dan dengan 
upah itu aku meminta mereka agar mendo'akanku, dan aku berhaji bersama 
mereka, apakah hal itu berpahala?" Maka Ibnu Abbas menjawab: "Engkau 
termasuk orang-orang yang dikatakan Allah Ta'ala: 

Sa Taja MN y | yana Va a a S9 Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat bagián apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya." 


Kemudian al-Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih menurut per- 
syaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” 
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Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang ber- 
bilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 

— hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya 
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketauhilah, 
bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. (OS. 2:203) | 


Ibnu Abbas mengatakan: "Yang dimaksud dengan hari-hari yang ber- 
bilang (al-ayyam al-ma'duudaat) itu adalah hari-hari Tasyrig, dan yang dimaksud 
dengan al-ayyaam al-ma'lumaat adalah sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah 
(dari 1-10 Dzulhijjah)." 


Mengenai firman-Nya, $ Ab peka A — Ai NG $ “Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang berbilang,” Ikrimah mengata- 
kan, "Yakni membaca takbir pada hari-hari tasyrig setelah shalat wajib, yaitu 
membaca Allahu Akbar, Allah Akbar." 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Waki', dari Musa bin Ali, dari ayahnya, 
katanya, "Aku pernah mendengar Uqbah bin Amir menuturkan, Rasulullah & 
bersabda: | 


AT Se Pen A D DaN A0 „° o, 5 A E o 4 Ter wa “an 
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"Hari Arafah, hari Kurban, dan hari-hari Tasyrig adalah hari raya bagi kita, 
umat Islam, hari-hari itu merupakan hari makan dan minum.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabisyah al-Hudzali, Rasulullah & 
bersabda: “Hari-hari Tasyrig adalah hari makan, minum dan dzikir kepada 
Allah.” Hadits ini juga diriwayatkan Muslim. 


Berkenaan dengan firman Allah 38, $ hs pan eÍ s | SN, $ “Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari berbilang,” maksudnya 
menyebut nama Allah pada saat penyembelihan hewan-hewan kurban. Sebagai- 
mana telah dikemukakan bahwa yang rajih dalam hal ini madzab Imam Syafi'i 
rahimahullahu, yaitu bahwa waktu kurban berawal dari hari penyembelihan 
sampai akhir hari-hari Tasyrig. Berkenaan dengan hal itu juga adalah dzikir 
yang khusus pada setiap usai shalat lima waktu, dan dzikir mutlak yang di- 
lakukan pada seluruh keadaan. Ada beberapa pendapat alim ulama mengenai 
waktunya, dan yang termasyhur adalah yang dilakukan mulai dari shalat 
Subuh pada hari Arafah sampai shalat Ashar pada akhir hari-hari Tasyrig, 
yaitu akhir hari Nafar (bertolaknya rombongan haji dari Mina) terakhir. 
Wallahu a'lam. | 


Telah ditegaskan bahwa Umar bin Khaththab & bertakbir di menara, 
lalu orang-orang di pasar pun ikut bertakbir dengan takbirnya itu sehingga 
Mina bergemuruh karena suara takbir. 
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Berkenaan dengan itu juga takbir dan dzikir kepada Allah ketika me- 


lempar jumrah setiap hari selama hari-hari Tasyriq. 
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Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan juga 
perawi lainnya: "Disyari atkannya thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan 
Marwah, dan pelemparan jumrah adalah untuk berdzikir kepada Allah 4&." 


Seusai menyebutkan hari Nafar pertama dan kedua, yaitu berpisah- 
nya manusia dari musim haji menuju ke berbagai daerah dan wilayah setelah 
mereka berkumpul di tempat-tempat manasik dan mawagif, Allah #& ber- 
firman, $ oy pasi a i Ide, dd "Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulakan kepada-Nya.” Sebagaimana Dia 
berfirman: $ 0355 y SN a AST il 2, p "Dan Dialah yang menciptakan 
serta mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan." (OS. A-Mwminuun: 79). 


Lao SAN 25 Mag az A oA z DP 2 
Sl AA AN 3, Mn A s 
“ > À SE A ai Gr A LN, SAMA P DA 
Atd jg aa BSI Aaz Ml ged 

5 
A s . TK BT IE A Ge L rr? >35 
B3 Ga) MAN AN HI SAN Up SG 
: Ep re AG 72427 E De TRIG ka 


= 52 äg | DA 
CN MAN La al SA GA 
Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. (OS. 2:204) Dan 
apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, 
dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (OS. 2:205) Dan apabila dikatakan 
kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahan- 
nam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruk- 
nya. (QS. 2:206) Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan diri- 
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nya karena mencari keridhaan Allah: dan Allah Mahapenyantun kepada 
hamba-hamba-Nya. (QS, 2:207) 


As-Suddi menuturkan: "Ayat ini turun berkenaan dengan al-Akhnas 
bin Syarig ats-Tsagafi yang datang kepada Rasulullah #& dengan menampakkan 
keislaman, padahal hatinya bertolak-belakang dengan hal itu." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan beberapa orang dari kalangan orang-orang munafik, mereka 
membicarakan dan mencaci maki Khubaib dan para sahabatnya yang terbunuh 
dalam peristiwa ar-Raji' ”. Kemudian Allah 3s menurunkan ayat yang mencela 
orang-orang munafik dan memuji Khubaib dan para sahabatnya: 

GM Men ea Ki GK OA Mp 39 "Dan di antara munusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah. 


DD T 


Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut berlaku umum D. 
orang-orang munafik dan juga orang-orang yang beriman secara keseluruhan. 
Demikian menurut pendapat Oatadah, Mujahid, Rabi' bin Anas, dan beberapa 
ulama lainnya. Dan pendapat inilah yang benar. 


Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: "Sesungguhnya ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki, dan setelah itu berlaku umum." Dan pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi ini pun baik 
dan benar. 

Sedangkan firman Allah #&, 4i ads KE EM Akte PD Ibnu Muba 
membacanya dengan, 4 44; 34 Si gan dengan memfathahkan huruf 


“ya” dan mendhomahkan lafadz Allah, yang berarti, meskipun orang ini ber- 
hasil memperdaya kalian, namun Allah mengetahui keburukan dalam hatinya. 


Hal itu serupa dengan firman-Nya: 
San a Sa DAT DA a a Aa A Sa SU Ip 
buy S 
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami meng- 
akui bahwa sesungguhnya engkau benar-benar Rasul Allah.” Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa 


sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” (QS. Al- 
Munaafiguun: 1). 


Sedangkan jumhur ulama membacanya, $ « ads P Aa da R? 
Yang berarti orang.munafik itu menampakkan keislaman kepada manusia, 


dan menantang Allah Ta'ala untuk membongkar kekufuran dan kemunafikan 
yang ada di dalam hatinya, seperti firman-Nya: 


Ar-Raji' nama kolam air milik suku Hudzail di dekat Makkah. pent. 


PAS AS A2 A3 A3 A3 AS ASASI et Ca en Sen Un en an Un Un Uu Nuri. 
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KN ae, AI a oyisi p "Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah." (QS. An-Nisaa': 108). 


Demikian makna yang diriwayatkan Ibnu Ishaq, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas. 


Ada pula yang mengatakan: “Artinya bahwa jika orang munafik itu 
menampakkan keislaman di hadapan manusia ia bersumpah dan memper- 
saksikan Allah kepada mereka (para manusia) bahwa apa yang ada di dalam 
hatinya sesuai dengan ucapannya. Makna seperti ini benar dikemukakan oleh 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir dan di- 
sandarkan kepada Ibnu Abbas dari Mujahid. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ pa dí a, p “Padahal ia adalah penantang yang 
paling keras.” Secara ų bahasa, al-aladdu berarti yang menyimpang. Seperti firman- 
Nya, $ Vk is, 9 “Dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang.” (QS. Maryam: 97) luddan berarti yang menyimpang 
(baca: membangkang). Demikian itulah keadaan orang munafik ketika me- 
lakukan pembangkangan. Ia berdusta, menyimpang dari kebenaran, tidak 
konsisten, bahkan sebaliknya, ia suka mengada-ada dan berbuat keji. Sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam hadits shahih dari Rasulullah #&, beliau pernah 
bersabda: 


PB MEN 9, AE MEI IS LILIN OM BI LT 
( e sJ 2 sJ . F ` / - 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara berdusta, jika berjanji 
ingkar, dan jika bertengkar ia berbuat jahat." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiallahu anha, secara marfu', 
bahwa Rasulullah £ bersabda: 
Ce SI A JJ jai) 


“Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah penentang yang paling 
keras.” (HR. Al-Bukhari). 


Dan firman Allah Ta'ala berikutnya: 

Hai Ra Sa ea Saa yI e dy 3), $ Dan 
apabila ia berpaling (darimu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan.” Artinya, orang yang amat menyimpang perkataan- 
nya dan jahat perbuatannya. Seperti itulah perkataannya, dan perbuatannya. 
Ucapannya dusta, keyakinannya sesat, dan semua perbuatannya jelek. (xd 
(maksudnya yaitu lafazh " &"pent) dalam ayat ini berarti menuju. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala telah baterai 

é Ai S5 E pan a z 3 Ma Say i5] [atale aA le > "Wahai orang-orang 
yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 


hendaklah kamu menuju kepada mengingat Allah.” (QS. Al-Jumu'ah: 9) Artinya, 
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bersegeralah kepada mengingat Allah dengan berniat mengerjakan shalat 
Jum'at, karena menuju shalat hanya secara fisik semata dilarang berdasarkan 


sunnah Rasulullah &: 
83, TS Sa, Ws, PR 3 Ru SU 3 WA 2 5) 


"Jika kalian berangkat shalat, maka janganlah mendatanginya dengan tergesa- 
gesa, tetapi datanglah dengan penuh ketenangan dan kekhusyu'an." (Muttafagun 
'alaih, tetapi dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda lafadznya.). 


Orang munafik itu tidak mempunyai keinginan kecuali untuk membuat 
kerusakan semata di muka bumi, memusnahkan tanam-tanaman, maksudnya 
tempat tanaman tumbuh, berbuah, dan sekaligus tempat berkembangbiaknya 
hewan-hewan, yang keduanya (tumbuh-tumbuhan dan hewan) merupakan sendi 
hajat hidup manusia. 


Mujahid mengatakan: “Jika orang munafik berkeliaran di muka bumi 
untuk membuat kerusakan, maka Allah akan menahan hujan sehingga tanaman 
dan ternak binasa.” 


Firman-Nya, $ SEA CN al, $ "Dan Allah tidak menyukai ke- 
rusakan." Artinya, Dia tidak menyukai orang yang bersifat seperti ini dan 
berbuat demikian itu. 

Firman Allah berikutnya, $ AL al dist AS JS BI b "Dan jika 
dikatakan kepadanya, Bertakwalah kepada Allah, bangkitlah kesombongannya ' 
yang menyebabkannya berbuat dosa." Artinya, jika orang yang buruk dalam 
ucapan dan perbuatannya ini dinasihati dan dikatakan kepadanya, "Takutlah 
kepada Allah dan jauhilah ucapan dan perbuatanmu itu serta kembalilah ke- 
pada kebenaran," niscaya ia menolak, enggan, menjadi sombong dan marah 
disebabkan dosa-dosa yang telah meliputi dirinya. Oleh karena itu dalam ayat 
itu Allah Ta'ala berfirman, $ sell 43, ao iuni $ "Maka cukuplah (balasannya) 
neraka jahanam. Dan sungguh neraka jahanam itu tempat tinggal yang seburuk- 
buruknya." Maksudnya, neraka jahanam itu lebih dari cukup baginya sebagai 
siksaan atas perbutannya itu. 








Dan firman-Nya, $ Mi cw si La A g ps? "Dan di antara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah." 
Ketika Allah $$ memberitahukan tentang orang-orang munafik dengan sifat- 
sifat mereka yang sangat tercela, maka Dia juga menyebutkan sifat-sifat orang- 
orang mukmin yang sangat terpuji, melalui firman-Nya: 
ba MA UE Kdi SAS PI Sad "Dan di antara manusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah." 


Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Sa'id bin al-Musayyab, Abu Utsman an- 
Nahdhi, Ikrimah, dan segolongan orang mengatakan, "Ayat itu turun berkenaan 
dengan Shuharb bin Sinan ar-Rumi." Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
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Utsman an-Nahdhi, dari Shuhaib, katanya, "Ketika aku bermaksud hijrah dari 
Makkah kepada Nabi &, orang-orang Quraisy berkata kepadaku, 'Hai Shuhaib, 
kamu datang kepada kami dengan tidak membawa harta kekayaan, dan sekarang 
kamu akan pergi dengan membawa harta kekayaanmu. Demi Allah hal itu tidak 
boleh terjadi sama sekali.'" 


Hamad bin Salamah meriwayatkan, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin al- 
Musayyab, katanya, "Shuhaib berangkat hijrah menuju Nabi #8, lalu diikuti 
oleh beberapa orang Ouraisy, maka ia pun turun dari kendaraannya dan me- 
ngeluarkan apa yang berada di dalam tempat anak panahnya, kemudian berujar, 
"Hai orang-orang Ouraisy, kalian tahu bahwa aku adalah orang yang pandai 
memanah di antara kalian, sedang kalian, demi Allah, kalian tidak akan sampai 
kepadaku kecuali aku akan melemparkan semua anak panah yang ada di dalam 
tempatnya ini, dan membuang pedangku ini sehingga tiada yang tersisa sedikit 
pun padaku. Maka lakukan apa yang kalian kehendaki. Tetapi jika kalian 
mau, akan kutunjukkan kepada kalian harta dan simpananku di Makkah, 
tetapi kalian harus membebaskan jalanku." Maka mereka pun menjawab, 
"Mau." Dan ketika sampai kepada Nabi #&, beliau bersabda, TAN 
Shuhaib." Maka turunlah ayat: | 
KR O yey y Al A US Ki SI MS Lay d "Dan di antara manusia 
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah. Dan 
Allah Mahapenyantun kepada hamba-hamba-Nya." 


Tetapi kebanyakan ulama memahami bahwa ayat tersebut turun dituju- 
kan bagi setiap orang yang berjuang di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana Dia 
telah berfirman: 


OEE OAS d Jl a oE Edi gi ob laly agail Cra Sana D 
woas br A ew S y ar Raap AAE . D NG i f ofe so” 

á n SI Sa g pasias LD a uya odg a 3 ol a, IE algal F la> als IAE 4 
$ HI AA SUS) 

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta me- 
reka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah, 
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 


janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 111). 


Dan ketika Hisyam bin Amir maju menyerang ke tengah-tengah barisan 
musuh, sebagian orang menentangnya, sedangkan Umar bin al-Khatthab, Abu 
Hurairah, dan yang lainnya membantah tindakan mereka itu seraya membaca- 
kan ayat ini, 4 sa as Al, a Su a Cau LP MA as "Dan di 
antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan 
Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. " 


TAS MAA ALA AS AS AK AA D D D Rn Bae Pa ia Ra Aa 
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan- 
nya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (OS. 2:208) Tetapi jika kamu menyim- 
pang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti kebenaran, 
maka ketahuilah, bahwasanya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

(OS. 2:209) 


Allah Ta'ala memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
kepada-Nya dan membenarkan Rasul-Nya, agar berpegang kepada seluruh 
tali Islam dan syari'atnya, mengerjakan perintah- Nya, serta menjauhi semua 
larangan-Nya sekuat tenaga. 


Mengenai firman Allah 3, 4 ad | Jas ? al-Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus, adh- Dhalihak Qatadah, as-Suddi, dan Ibnu 
Zaid, "Yaitu Islam." 


Masih mengenai firman-Nya tersebut di atas, adh-Dhahhak meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas, "Yakni ketaatan." 
Qatadah juga mengatakan: “Yaitu perdamaian.” 


Dan firman-Nya, 4 aa $ Ibnu Abbas, Mujahid, Abu al-Aliyah, Ikrimah, 
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Muqatil bin Hayyan, Qatadah, dan adh-Dhahhak 
mengatakan, "$ 86 $ berarti jami'an (keseluruhan)." 


Mujahid menuturkan: "Artinya, kerjakanlah semua amal shalih dan 
segala macam kebajikan." 


Di antara para mufassir ada yang menjadikan firman Allah 35, $ B5 $ 
berkedudukan sebagai haal (yang menerangkan keadaan) dari orang-orang yang 
masuk. Maksudnya, masuklah kalian semua ke dalam Islam. Dan yang benar 
adalah pendapat pertama, yaitu bahwa mereka seluruhnya diperintahkan untuk 
mengerjakan semua cabang iman dan syari'at Islam, yang jumlahnya sangat 
banyak, sesuai dengan kemampuan mereka. 


Sedangkan firman-Nya, $ Obor o a Las Ys $ "Dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan. " Laksanakanlah segala ketaatan dan hindari 
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apa yang diperintahkan syaitan kepada kalian. Karena, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: $4 0 AYU àl Je jaan Na SA Ul 9 Sesungguhnya 
syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada 
Allah apa yang tidak kamu ketahui. (OS. Al-Bagarah: 169). Untuk itu Allah 36 


berfirman, $ « ina pr S1 H |? "Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi 
kalian." | 


Muthraf berkata: "Hamba Allah yang paling lihai menipu hamba-hamba- 
Nya yang lain adalah syaitan." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ SA D LS GA ya 5; Sop “Tetapi 


jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti 


kebenaran. ” Maksudnya, jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah ditegak- 
kannya hujjah atas kalian. “Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa.” Yaitu dalam 
siksaan-Nya, dan tidak akan pernah dikalahkan oleh siapapun. “Dia Mahabijak- 
sana," dalam ketetapan-ketetapan-Nya, pembatalan dan pemberlakuan hukum- 
Nya. Oleh karena itu, Abu al-Aliyah, Qatadah, dan Rabi' bin Anas mengatakan, 
"Dia Mahaperkasa dalam pembalasan-Nya dan Mahabijaksana dalam perintah-Nya." 


Dan Muhammad bin Ishak mengemukakan: "Yang Mahaperkasa 
dalam pertolongan-Nya dari orang-orang yang kafir kepada-Nya, jika Ia 
menghendaki, dan Mahabijaksana dalam alasan dan dalih-Nya kepada para 
hamba-Nya." 


ir KAA yA er Ae anf AS, to Exi yA 
KALI pe ag Sa Piip | Dg a 
AN AA 21 Tana 


ea In Atas 


Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat 
(pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. (OS. 2:210) 


Allah #8 mengancam orang-orang yang! kafir kepada Muhammad #£, 
dengan berfirman, $ S% etiji; sya Jí a A Fa E Ja d "Tiada yang 
mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari 
kiamat) dalam naungan awan." Yaitu pada hari kiamat untuk memutuskan 
ketetapan di antara seluruh umat manusia, baik yang hidup lebih awal ataupun 
yang hidup terakhir. Lalu setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan amal- 
nya. Jika baik, maka kebaikanlah yang diterimanya. Jika buruk, maka kejelekan- 
lah yang diterimanya. Oleh karena itu Allah $$ berfirman: 

E aiia ae aN 5 “Dan diputuskanlah perkaranya. Dan banya 
kepada Allh dikembalikan se segala urusan.” Sebagaimana firman-Nya: 
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gA ols ga Alan IS hs of Y | oyib Ja 9 “Yang mereka 
nanti-nanti tiada lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 
mencabut nyawa mereka) atau kedatangan Rabbmu atau kedatangan sebagian 
tanda-tanda (dari) Rabbmu. " (QS. Al-An'aam: 158). 


Mengenai firman-Nya, $ SN 3 Lek A bg Ii 46 of Ye 3 T ja $ 
Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan Kau Allah dan malaikat 
dalam naungan awan," Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, dari Rabi' bin Anas, 
dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Para malaikat datang di bawah naungan 
awan, sedang. Allah Ta ala datang sesuai kehendak-Nya. Ayat ini seperti firman- 
Nya: $ 1i K SE, LA AA s s d "Dan (ingatlah) hari (ketika) 
langit pecah belah mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah para malaikat 
bergelombang-gelombang." (QS. Al-Furqaan: 25). 
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Tanyakanlah ti Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) 
yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka". Dan barangsiapa yang 
menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguh- 
nya Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 2:211) Kehidupan dunia dijadikan 
indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina 
orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih 
mulia daripada mereka di hari Kiamat. Dan Allah memberi rizki kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (OS. 2:212) 


TAP D 


Allah $$ memberitahukan mengenai Bani Israil, betapa banyak mereka 
menyaksikan tanda-tanda yang sangat jelas, ketika mereka bersama Nabi 
Musa $8 yaitu berupa hujjah, yang memastikan kebenaran apa yang dibawa 
Musa kepada mereka, seperti tangannya (yang bersinar), tongkat, pembelahan 
laut, pemukulan batu, awan yang menaungi mereka dari sengatan panas, serta 
penurunan manna dan salwa, dan tanda-tanda lainnya yang menunjukkan 
adanya Allah yang berbuat sesuai dengan kehendak-Nya, serta kebenaran 
rasul yang terjadi pada dirinya berbagai macam keajaiban. Namun demikian, 
kebanyakan dari Bani Israil berpaling darinya dan mengganti nikmat Allah 
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Ta'ala dengan kekufuran. Maksudnya, mereka berpaling dan menukar ke- 
imanan dengan kekufuran, $ AJI LG dl op SG CA ya Al abs JA yag 
“Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepada- 


nya, maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman untuk memberitahukan keadaan 
orang kafir Quraisy: 
i a e AN a a VAS A4 tts ft aah raa 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu 


neraka Jahanam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk-buruk set ai 
kediaman. " (OS. Ibrahim: 28-29). 


Kemudian Allah 3& memberitahukan, bahwasanya Dia melia 
kehidupan dunia ini indah bagi orang-orang kafir. Mereka puas dan merasa 
tenang dengannya. Mereka kumpulkan harta kekayaan dan enggan untuk 
membelanjakannya dalam hal-hal yang telah diperintahkan dan diridhai-Nya. 
Selain itu mereka juga memandang hina orang-orang yang beriman, yang 
berpaling dari tipu daya dunia serta menginfakkan rizki yang mereka peroleh 
untuk berbuat ketaatan kepada Rabb mereka dan membelanjakannya dalam 
rangka mencari keridhaan-Nya. Karena itu, mereka beruntung di akhirat kelak 
dengan memperoleh tempat paling nyaman dan bagian yang amat banyak 
pada hari mereka dikembalikan. Orang-orang yang beriman ini memperoleh 
kedudukan di atas orang-orang kafir di padang mahsyar, tempat mereka di- 
giring dan dikembalikan, di mana mereka menempati derajat 'ala 'illiyyin 
(peringkat paling tinggi), sedang orang-orang kafir itu akan hidup kekal selama- 
lamanya di neraka yang paling bawah. 


Oleh karena itu Allah 38 berfirman, $ vbs ps Tag A 3 a, $ "Dan 
Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas." 
Artinya, Dia memberikan rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menganugerahkan karunia yang melimpah tanpa 
batas yang tidak dapat dihitung baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits qudsi, Rasulullah & bersabda: 


A San E aita See aa Dae 
(“OS GA GB! ani 31) 


"Hai anak Adam, berinfaklah, niscaya Aku memberi limpahan (rizki) kepadamu." 
(Al-Humaidi dan Zaadul Masir oleh Ibnu Jauzi. ) 


Dan Allah 98 telah berfirman: 4 bla” ya uya Teg 39 "Dan barang 
apa saja yang kamu infakkan, maka Allah akan menggantinya." (OS. Saba': 39). 


Dalam hadits shahih disebutkan: 


Mas GA dasi ASET UAS api JS Fao sG Ga OI Ka bl) 
( Ai Sah at AN : APN da 


KL AL AL AL AL AL ALL SALA Aa Ia In II In na na 
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“Turun dua malaikat pada tiap pagi dari langit, yang satu berdo'a: “Ya Allah, 


berikanlah pada orang dermawan, ganti (dari harta yang diinfakkannya)’. Dan 
yang lainnya berdo’a: “Ya Allah, berilah pada orang kikir, kerusakan adala 
hartanya. pent)” 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: | 
Si SS en TAU y! SN iya É ja dG G aT A JE) 
( MAA yi) Ti WS La yA 3 LK Ita tag 
“Manusia berkata, Hartaku, hartaku, adakah bagimu dari hartamu kecuali apa 
yang engkau makan lalu lenyap, dan apa yang engkau pakai lalu hancur, dan apa 
yang engkau sedekahkan kemudian berlalu dan selain dari itu akan lenyap dan 
ditinggalkan untuk orang lain.” 


Dalam kitab al Musnad, Imam Ahmad a dari Nabi &, 
beliau bersabda : 


ca i Y ia aana Gja a JG Y ia JGG áh Y oa ya g ) 


"Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai tempat tinggal, 
harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta kekayaan, dan untuk- 
nya orang yang tidak berakal mengumpulkan." (HR. Ahmad).* 


| PA 5G 
353 Do ha paka SAI 


Na T 0 A22 


Kakan gao lga Ko LNK ~ 
sG PE iii 


2r 2 - wA IB , D AAA DA A P a 2 
aa a A 


Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah 
mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, 
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatang- 


* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (3012)-4. 
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kan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 
yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 

(OS. 2:213) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Antara 
Nuh dan Adam itu berselang sepuluh generasi, semuanya berpegang pada 
syari'at Allah 8. Kemudian terjadilah perselisihan di antara mereka, lalu 


Allah Ta ala mengutus para Nabi yang menyampaikan kabar gembira dan 
memberi peringatan." 


Sehubungan dengan firman Allah 38, $ a o i AS $ "Manusia itu 
adalah umat yang satu", Abdur Razzak berkata :Mu'ammar memberitahukan 
kami, dari Qatadah, ia mengemukakan: "Mereka semua dalam petunjuk, 
kemudian mereka pun berselisih, 4 123! AI 215 9 'Maka Allah mengutus para 
nabi,' nabi yang pertama kali diutus adalah Nuh 459." 


Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, sebagaimana yang dikata- 
kan Ibnu Abbas di atas. 


Masih mengenai firman Allah Ta'ala, 4 2-1, Ai AI OS $ "Manusia itu 
adalah umat yang satu." Al-Auti mencentakan dari Ibnu Abbas ia mengatakan, 
"Mereka dalam keadaan kafir. $ lp jis Gu p it al Al 255 9 Maka Allah 
mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. '" 


Pendapat pertama yang bersumber dari Ibnu Abbas memiliki sanad 
dan makna yang lebih shahih. Karena umat manusia pada saat itu menganut 
agama yang dibawa Adam #&#& hingga akhirnya mereka menyembah berhala, 
maka Allah # mengutus Nuh $49 kepada mereka. Ia adalah rasul pertama 
yang diutus ke muka bumi ini. Oleh karena itu Allah && berfirman: 


ea ad LA Ui ya GI SAI GI AS aa Jp 
SAN AI AL AS 
“Dan Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk memberi ke- 
putusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka 
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri.” Maksudnya, hujjah telah tegak atas 
mereka, dan yang mendorong mereka berbuat demikian tidak lain hanyalah 
kedengkian di antara mereka. 
a BI ee Al, sb Sd < un a pa. San A SI 
“Maka Allah memberi petunjuk orang: orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya, dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus." 


3 3 A3 A3 Ah AL AS LS AS AS AI Si “Ia Ia “In In Tn a 
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Mengenai firman Allah IE, $ 454 3 52 45 alan WA AN sa 
"Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya," Ibnu Wahab 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia me- 
ngatakan: Lalu merekapun berselisih mengenai hari jum'at, maka orang-orang 
Yahudi menetapkan hari Sabtu dan Nasrani hari Ahad. Kemudian Allah 4 
memberikan petunjuk kepada umat Muhammad & untuk menetapkan hari 
Jum'at. Setelah itu mereka berselisih mengenai kiblat, maka orang-orang Nasrani 
pun menjadikan Masyrig sebagai kiblat, orang-orang Yahudi memilih Baitul 
Magdis, kemudian Allah 3& memberi petunjuk kepada umat Muhammad & 
untuk menjadikan Ka'bah sebagai kiblat. 


Mereka juga berselisih mengenai shalat. Di antara mereka ada yang 
hanya mengerjakan ruku' saja tanpa sujud, ada juga yang hanya sujud saja tanpa 
ruku'. Juga ada yang mengerjakan shalat sambil berbicara, ada yang sambil 
berjalan. Kemudian Allah 8 memberi petunjuk kepada umat Muhammad #& 
mengenai ibadah shalat dengan cara yang benar. 


Selain itu juga mereka berselisih mengenai ibadah puasa. Ada di antara 
mereka yang berpuasa setengah hari saja, ada yang berpuasa dengan tidak me- 
makan sebagian makanan saja. Kemudian Allah 3 memberikan petunjuk ke- 
pada umat Muhammad # mengenai pelaksanaan puasa yang benar. 


Mereka juga berselisih mengenai Ibrahim $&, orang-orang Yahudi 
mengatakan: "Ibrahim adalah seorang Yahudi." Sedangkan orang-orang Nasrani 
mengatakan: "Ibrahim itu adalah seorang Nasrani." Padahal Allah #& telah 
menjadikannya seorang yang hanif (lurus, condong kepada kebenaran) lagi 
berserah diri kepada Allah 4. Kemudian Allah 3 memberikan petunjuk 
kepada umat Muhammad #& mengenai kebanaran tentang diri Ibrahim tersebut. 


Mereka juga berselisih tentang Isa SE, orang-orang Yahudi men- 
dustakannya dan mereka menuduh ibunya, Maryam, berbuat zina. Sedangkan 
orang-orang Nasrani menjadikannya sebagai sesembahan dan anak Tuhan. 
Padahal Allah $& telah menciptakannya dengan kalimat-Nya dan ditiupkan 
ruh dari-Nya. Kemudian dia memberikan petunjuk kepada umat Muhammad #& 


= kebenaran mengenai hal tersebut. 


Masih mengenai firman-Nya, $ sa A Ca ad | e ia. ai A SI d 
Rabi bin Anas mengatakan: "Maksudnya ketika terjadinya perselisihan, mereka 
masih menganut apa yang dibawa oleh para Rasul sebelum perselisihan ter- 
sebut terjadi. Mereka semua berada dalam tauhid yang hanya beribadah kepada 
Allah & semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mereka 
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jadi mereka tetap menjalankan 
perintah yang pertama sebelum terjadi perselisihan, j juga menjauhkan per- 
selisihan. Mereka ini adalah Naa saksi bagi umat manusia pada hari kiamat 
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kelak, saksi bagi kaum Nabi Nuh, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Syu'aib, 
dan keluarga Fir'aun, bahwa para Rasul mereka telah menyampaikan risalah 
kepada mereka, tetapi mereka mendustakan para Rasul tersebut. Dan Allah 3& 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus." 


Dan mengenai ayat ini, Abu Aliyah mengatakan: "Allah yang mengeluar- 
kan mereka dari keraguan, kekesesatan, dan fitnah." 


Firman-Nya, $ usp $ "Dengan kehendak-Nya." Artinya, sesuai dengan 
pengetahuan-Nya tentang mereka dan petunjuk yang diberikan kepada mereka. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Jang 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 Tag Oa SAM AN +% "Dan Allah selalu memberi 
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya, " di antara makluk-Nya, E pima biyo g ? 

"Ke jalan yang lurus." Yakni, Allah S8 mempunyai hikmah dan hujjah yang 


sempurna. 


Dalam kitab shahih al-Bukhari dan shahih Muslim diriwayatkan hadits 
dari Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & jika bangun malam dan 
mengerjakan shalat, beliau mengucapkan: 


TN aan NUN a Kag Krr HIU) 
s a aii ÚJ JURI O ad PS AB Doke y AK CN IREN g 


(ain A bige JIE aa Sa A ep gdl 
"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui semua hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan 
putusan di antara hamba-hamba-Mu, tentang perkara yang mereka perselisih- 
kan. Tunjukkanlah kepadaku kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan 
itu dengan zin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus." 


Dan dalam doa yang diriwayatkan dari Rasulullah &: 





Kas Yg A E MU Sa Ui SAI B3 us Gali Gi g i) 
(Ga a ISP ha e lal 

"Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu benar dan karuniakan 

© kepada kami untuk dapat mengikutinya. Dan perlihatkanlah kepada kami yang 
bathil itu bathil, dan karuniakan kepada kami untuk dapat menghindarinya. 


Janganlah Engkau menjadikannya samar di hadapan kami sehingga kami ter- 
sesat. Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa." 
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Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana balnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya 
pertolongan Allah." Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat. (QS. 2:214) 


Allah 38 berfirman, $ El | Jen af me el $ “Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan masuk surga.” Sebelum kamu diuji dan dicoba, sebagaimana 
yang Allah Ta'ala tumpakan kepada orang-orang yang sebelum kamu. Oleh 
karena itu, Dia pun berfirman: a 
$ Aal A Ainan Si% me “ah yg REA $ "Padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang Na sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan." Yaitu berupa berbagai macam 
penyakit, musibah, dan cobaan. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jabir, 
Murrah al-Hamdani, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, 
as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan mengatakan, al-ba'saa berarti kefakiran, 
adh-dharra' berarti penyakit, wa zulzilu berarti dibuat terguncang jiwa mereka 
dengan goncangan yang keras dari musuh, dan mereka diuji dengan berbagai 
cobaan yang sangat berat. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih, dari 
Khabab bin al-Arat, ia menceritakan, kami tanyakan: 


o A 


KIA OS SAS AS La Ul) JB DA PLS Pati YA Ipa G 
bear cd Un BA dai JI Gal Sa 
an ipad DG y JÉ G caia LE UB D af aahit a sak 
é AN, WI DA PA d) so ya CSV ing Hr PAN iá 
Men an 


“Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak memohon pertolongan untuk kami, dan 
mengapa engkau tidak mendo'akan kami?' Maka beliau pun bersabda, “Sesung- 
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guhnya orang-orang sebelum kalian, ada di antara mereka yang digergaji pada 
tengah-tengah kepalanya hingga terbelah sampai kedua kakinya, namun hal 
itu tidak memalingkan dirinya dari agama yang dipeluknya. Ada juga yang 
tubuhnya disisir dengan sisir besi sampai terpisah antara daging dan tulangnya, 
namun hal itu tidak menjadikannya berpaling dari agamanya.’ Selanjutnya 
beliau bersabda, “Demi Allah, Allah benar-benar akan menyempurnakan 
perkara (agama) ini sehingga seorang yang berkendaraan dari Shan'a menuju 
ke Hadhramaut tidak merasa takut kecuali kepada Allah, dan hanya meng- 
khawatirkan serigala atas kambingnya. Tetapi kalian adalah kaum yang tergesa- 


2» 


gesa. 
Allah 8 berfirman: | 5 
sa II GA lt on Gali BS, ON Ag Ca Pat ol A 
| g oi ET, jan 
“Alif laaf miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) me 
ngatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguh- 
nya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 


mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia Tana orang- 
orang yang dusta”. (QS. Al-Ankabuut: 1-3). 


Sebagian besar dari cobaan tersebut telah menimpa para Sahabat & 

pada peristiwa perang Ahzab, sebagaimana firman Allah 4: 
Boo LE sal AN SG La JA Tn Ki AN 
CEJA maa 3 PA DAUN Jya g Kat Iy y o A A 
# 5? # 38 s” r A 
RIAI Uyyy Àl 
"(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan 
dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam praasangka. Di 
situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ber- 


penyakit dalam hatinya berkata:"Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada 
kami melainkan tipu daya". (OS. Al-Ahzaab: 10-12). 


Ketika Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian me- 
meranginya?" "Ya", Jawab Abu Sufyan. "Bagaimana peperangan yang terjadi 
di antara kalian?" tanya Heraclius. Abu Sufyan menjawab: "Bergantian, ter- 
kadang kami yang menang, dan terkadang dia yang memenangkannya." Lebih 
lanjut Heraclius mengatakan: "Demikian juga para Rasul diuji, sedangkan 
kemenangan terakhir adalah untuk mereka." 

Dan firman Allah Ta'ala, $ S1 Ga aa Ep "Sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kamu." Yakni, sudah menjadi keteta an bagi 
mereka. Sebagaimana firman Allah 3.  w LG. JE is h egu A Lab $ 
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"Maka Kami telah binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya daripada 
mereka itu (kaum Musyrikin Makkah) dan telah terdahulu (tersebut dalam al- 
Qur'an) perumpamaan umat-umat masa lalu." (QS. Az-Zukhruf: 2 


Firman-Nya selanjutnya, $ Aa Aa ERA Pe 2 5 de Ta D 1 SAN 
"Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai macam cobaan) sehingga berkatalah 
rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, Bilakah datangnya pertolongan 
Allah?" Artinya, mereka memohon agar diberikan kemenangan atas musuh- 
musuh mereka dan berdo'a agar didekatkan dengan kemenangan serta di- 
keluarkan dari kesulitan dan kesusahan. Maka Allah 3& pun berfirman: 
$ DA Nb 0 V9 "Ingatlah sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. 
Sebagaimana Dia ber-firman: & 7 dl & Ol Ius Th » o% $ "Karena 
sesung-guhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan." (QS. Alam Nasyrah: 5-6). 


Dan sebagaimana difirmankan bahwa kesulitan itu diturunkan bersama 
pertolongan. Oleh karena itu Dia berfirman, $ &23 M —s! oj VI > "Ingatlah 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat." ` 


fr 
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Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 

"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu- 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Mabamengetahuinya. (OS. 2:215) 


Mugatil bin Hayyan mengatakan: "Ayat i ini berkenaan dengan nafkah 
tathawwu' (sunnah)." 


As-Suddi mengemukakan: "Nafkah ini telah dinasakh (dihapuskan) 
dengan zakat." 


Namun hal ini masih perlu ditinjau kembali. Sedangkan makna ayat 
itu adalah, mereka bertanya kepadamu (Muhammad), bagaimana mereka 


harus benak 


Demikian menurut pendapat Ibnu Abbas dan Mujahid. Maka Allah 
menjelaskan hal itu dengan berfirman: 
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g JA i S CAN SUN, w A 9 SUS SA Halu J3 9 “Jawablah, apa 
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang 


dalam perjalanan.” Maksudnya, berikanlah infak kepada mereka. 


Sebagaimana hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits, Rasulullah & 
bersabda: | 


E EE AEE E MAN a MO Lee 
(Sbs Bus 3 SET, US, Sui, Ust) 


"Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan setelah itu 
orang-orang yang lebih dekat (dalam hubungan kekerabatan)." (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi dan al-Hakim) | 


Maimun bin Mahran membaca ayat ini kemudian berkata, "Inilah tempat 
penyaluran infak. Tidak disebutkan di dalam ayat itu, rebana, seruling, patung 
kayu, dan tirai-dinding (barang yang haram dan sia-sia.-pent)." 

Setelah itu, Allah 3# berfirman, 4 46 x Wop e ia Iai G3 P “Dan 
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Mahamengetahui.” 
Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan apa pun wujudnya, dan Dia akan 
membalas kebaikan kalian itu dengan pahala yang lebih besar, karena Allah $% 
tidak pernah menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar dzarrah. 


Be sarl Ar Z E oara a sa Z sAr A A25. JA P A 
AAA KS LS, S m JE He 
73 GL 2 103 EE LAL Eor SA A a... PEN s z 
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia 
amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(OS. 2:216) 


Ini merupakan penetapan kewajiban jihad dari Allah $% bagi kaum mus- 
limin. Supaya mereka menghentikan kejahatan musuh di wilayah Islam. 


Az-Zuhri mengatakan: "Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang 
berada dalam peperangan maupun yang sedang duduk (tidak ikut berperang). 
Orang yang sedang duduk, apabila dimintai bantuan, maka ia harus mem- 
berikan bantuan, jika diminta untuk berperang, maka ia harus maju berperang, 
dan jika tidak dibutuhkan, maka hendaklah ia tetap di tempat (tidak ikut)." 


Tafsir Ibnu Kad 





AI AI D GI A 





Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, oleh 
karena itu, dalam hadits shahih disebutkan: 


DT A A A 


(Ate Da a La Diah Sy CA d3 ya) 
"Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut berperang dan ia juga 
tidak pernah berniat untuk berperang, maka ia meninggal dunia dalam keadaan 
jahiliyah." (Muttafag 'alaih). 
Dan Rasulullah & bersabda pada waktu Fathu Makkah (pembebasan 
kota Makkah): 
( Age SA a dn, Gr "S, giii LA 3 am y ) 
"Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah (pembukaan kota Makkah), An 


tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Bila kalian diminta untuk maju 
perang, maka majulah!" (Muttafag 'alaih). 


Firman-Nya, $ Ka SS asd "Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci." Maksudnya, sangat berat dan menyulitkan kalian. Karena ber- 
perang akan mengakibatkan kematian atau luka, di samping kesulitan dalam 
perjalanan serta keberanian menghadapi musuh. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, 4 S E Hp 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagi kamu.” Arti- 
nya, karena peperangan itu membawa kemenangan dan keberuntungan atas 
musuh, penguasaan atas negeri, harta benda, wanita, dan anak-anak mereka. 


g RA A EA | Da $5 "Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu 
padahal ta sangat buruk bagi kamu." Pengertian ayat ini bersifat umum dalam 
segala hal. Bisa saja seseorang menyukai sesuatu, padahal sesuatu itu tidak 
mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan baginya. Di antaranya adalah 
penolakan ikut berperang yang akan berakibat jatuhnya negeri dan pemerin- 
tahan ke tangan musuh. 

Kemudian Allah 38 berfirman, $ o pdx Y 3, Jas an, > “Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Artinya, Allah Ta'ala lebih me- 
ngetahui akibat dari segala sesuatu. Dan Dia memberitahukan bahwa dalam 
peperangan itu terdapat kebaikan bagi kalian di dunia maupun di akhirat. 
Karena itu, sambut dan bersegeralah memenuhi perintah-Nya supaya kalian 
mendapat petunjuk. 
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Sen Katakan- 
lah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, tetapi menghalangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil- 
haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di 
sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) dari pada membunuh. 
Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) me- 
ngembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya. (QS. 2:217) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 
Allah, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:218) 


Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Jundub bin Abdullah bahwasanya 
Rasulullah # pernah mengutus sebuah delegasi, dan menunjuk Abu Ubaidah 
bin Jarrah sebagai pemimpin. Ketika Abu Ubaidah berangkat, ia pun me- 
nangis, karena berat meninggalkan Rasulullah &, maka beliau pun menahan 
kepergian Abu Ubaidah. Selanjutnya beliau mengutus Abdullah bin Jahsy 
untuk menggantikan posisi Abu Ubaidah, Rasulullah & menitipkan sepucuk 
surat kepadanya dan memerintahkan agar ia tidak membacanya hingga ia 
sampai di suatu tempat ini dan itu, seraya berpesan, "Janganlah engkau memaksa 
seseorang dari para sahabatmu untuk pergi bersamamu." Setelah membaca 
isi surat itu, ia pun berucap: “Inna lillahi wa innaa ilaihi raji' uun” dan berkata, 
"Aku patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya." Selanjutnya ia menyampai- 
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Tafsir Ibnu K: 











kan berita itu dan membacakan surat itu kepada mereka. Lalu ada dua orang 
yang pulang kembali.” 


Dan mereka yang tersisa terus berjalan hingga bertemu dengan Ibnu 

al-Hadhrami, maka mereka membunuhnya, sedang mereka tidak mengetahui 
bahwa hari itu termasuk bulan Rajab atau Jumadil Tsaniyah. Lalu orang- 
orang musyrik mengatakan kepada kaum muslimin: "Kalian telah berperang 
pada bulan Haram."Maka Allah #& menurunkan firman-Nya: 
KS aa JS B3 J5 SI AI yk D5 s SEs > "Mereka bertanya kepadamu 
tentang berperang Pada bulan Haram. Katakanlah, berperang pada bulan itu 
adalah dosa besar." Tidak boleh berperang pada bulan haram itu, namun apa 
yang kalian kerjakan, hai orang-orang musyrik lebih besar dosanya daripada 
pembunuhan pada bulan haram ini, yaitu kalian kufur kepada Allah Ta'ala, 
kalian halangi Muhammad & dan para sahabatnya dari Masjidilharam dan 
kalian mengusir penduduk yang tinggal di sekitar Masjidilharam yaitu ketika 
mereka mengusir Nabi Muhammad & dan para sahabatnya. Di sisi Allah, 
hal itu jelas lebih besar dosanya daripada pembunuhan. 

Mengenai firman Allah 4#, 4 45 4 JG JE as JE Ai AU se Meja 
"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, 
berperang pada bulan itu adalah dosa," al-Aufi mengemukakan, dari Ibnu Abbas, 
yaitu bahwa orang-orang musyrik menghalangi dan melarang Rasulullah # 
masuk Masjidilharam pada bulan Haram. Kemudian Allah Ta'ala membukakan 
jalan bagi Nabi-Nya pada bulan Haram tahun berikutnya. Karena itulah, 
orang-orang musyrik menuduh Rasulullah & berperang pada bulan Haram. 
Maka a g Por 
Kasi dal (lea dm GS II Jet Key p "Tetapi meng- 
halangi (manusia) 7 ri jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya lebih besar (dosanya) 
di sisi Allah.” Yaitu lebih besar dosanya daripada pembunuhan pada bulan 
Haram ini. Maksudnya yaitu, jika kalian telah melakukan pembunuhan pada 
bulan haram, tetapi mereka telah menghalangi kalian dari jalan Allah Ta'ala 
dan Masjidilharam, kafir kepada-Nya, dan mengusir kalian darinya, padahal 
kalian adalah penduduk asli di sana, maka hal itu 4 Al 1. “5 9 "Lebih besar 
(dosanya) di sisi Allah," daripada pembunuhan yang kalian lakukan terhadap 
salah seorang dari mereka. 


Firman-Nya, $ Ja As É Hal, $ “Dan berbuat fitnah itu lebih besar 
(dosanya) daripada Adi ' Artinya, mereka sebelumnya telah menekan 
(mengintimidasi) orang muslim dalam urusan agamanya sehingga mereka 
berhasil mengembalikannya kepada kekufuran setelah keimanannya. Maka 
perbuatan seperti itu lebih besar dosanya di sisi Allah daripada pembunuhan. 


” Dalam sirah diceritakan, tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali pulang. Tetapi Sa'ad 
bin Abi Waqqash dan Atabah bin Ghazwan tertinggal di belakang, karena kehilangan unta. 
Mereka berdua terlambat karena mencari unta tersebut dan kembali pulang ke Madinah setelah 
delegasi itu berangkat. 
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Firman-Nya, 4 (Ak oj Sai n$ S3 pa RAPE oA Y, p "Mereka 
tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka dapat mengembalikan kamu 
dari agama kamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup." Maksudnya, 
kemudian mereka akan terus melakukan perbuatan yang lebih keji tanpa ada 
keinginan untuk bertaubat dan menghentikan diri. 


Ibnu Ishag mengatakan: Setelah tampak jelas persoalannya bagi Abdullah 

bin Jahsy dan para sahabatnya dengan turunnya ayat ini, maka mereka sangat 
mengharapkan pahala seraya berkata: "Ya Rasulullah, bolehkan kami meng- 
harap adanya peperangan? Hingga kami memperoleh pahala mujahidin dalam 
perang, itu?” Maka Allah Ig pun menurunkan firman-Nya: 
Kn ob NN AI BATUR A Je a A SA IA Gi Op 
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad 
di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " 


Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Ziyad, dari Ibnu Ishak, telah disebut- 
kan pula dari sebagian keluarga Abdullah, bahwa Abdullah telah membagi 
fa'i (harta rampasan perang) ketika Allah Ta'ala telah menghalalkannya, men- 
jadi 4/5 (empat perlima) bagian untuk orang-orang yang diberi harta rampasan 
(yang ikut berperang), dan 1/5 (seperlima) diserahkan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Maka ketentuan Allah yang berlaku dalam hal ini adalah seperti yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy pada kafilah (yang membawa harta) orang 
Quraisy itu. 


Lebih lanjut Ibnu Hisyam mengemukakan: "Itulah harta rampasan 
perang pertama yang diperoleh kaum muslimin. Dan Amr bin al-Hadhrami 
adalah orang yang pertama kali dibunuh oleh kaum muslimin, sedangkan 
Utsman bin Abdullah dan al-Hakam bin Kisan adalah orang pertama yang 


ditawan oleh kaum muslimin." 

Ibnu Ishaq mengatakan: "Maka Abu Bakar ash-Shiddiq # dalam perang 
(yang dipimpin oleh) Abdullah bin Jahsyi, mengucapkan syair di bawah ini, dan 
ada yang berpendapat syair itu diucapkan oleh Abdullah bin Jahsyi itu sendiri. 
Syair itu ia ucapkan ketika orang-orang Quraisy mengatakan, "Muhammad 
dan para sahabatnya telah menghalalkan perang pada bulan Haram dengan 
menumpahkan darah, mengambil harta benda, dan menawan banyak orang." 


Ibnu Hisyam menuturkan, bait-bait berikut ini diucapkan Abdullah 
bin Jahsyi: 
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Kalian anggap dosa besar berperang pada bulan Haram. 

Padahal ada yang lebih besar dari itu, jika orang dewasa memperoleh 
petunjuk. 

(Yaitu) penolakan kalian terhadap apa yang dikatakan Muhammad. 
Dan kekufuran kepada Allah, padahal Allah melihat dan menyaksikan. 
Tindakan kalian mengusir penghuni Masjidilharam. 

Agar tak terlihat lagi orang yang bersujud kepada Allah di Baitullah. 
Dan sesungguhnya kami -meskipun kalian telah mencela kami karena 


membunuhnya (Ibnu) Hadrami)-. 
Hanyalah menggetarkan orang-orang jahat dan dengki terhadap Islam. 


Kami telah basahi tombak-tombak kami dengan darah Ibnu Hadrami 
di Nakhlah. 
Ketika Wagid menyalakan perang. 


Dan Utsman ibnu Abdullah menjadi tawanan kami. 
Dalam keadaan terbelenggu, akan dikembalikan. 
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:'"Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
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— kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:"Yang lebih dari ke- 


perluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu supaya 
kamu berfikir, (OS. 2:219) tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah:"Mengurus urusan mereka 
secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka 


adalah saudaramu, dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 


dari yang mengadan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 2:220) 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Umar bin Khaththab, ia mencerita- 
kan bahwa ketika turun ayat pengharaman khamr, ia berdo'a, "Ya Allah 
terangkanlah kepada kami ihwal khamr sejelas jelasnya." Maka turunlah ayat 
yang ada dalam surat al-Bagarah ini, $ pi es J Pp 205 Su Baa $ 
"Mereka bertanya kepadamu tentang khamir dan judi. Katakanlah, pada keduanya 
itu terdapat dosa yang besar." Kemudian Umar dipanggil dan dibacakan ayat 
itu kepadanya. Maka iapun berdo'a lagi: "Ya Allah, terangkanlah kepada 
kami mengenai masalah khamr ini a elasnya." Maka turunlah ayat yang 
terdapat dalam surat an-Nisaa': $ G Xx 3 MA Yak Coil ICP "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah lm oa sedang kamu dalam keadaan 
mabuk." (QS. An-Nisaa': 43). Dan seorang muadzin Rasulullah & jika me- 
ngumandangkan iqamah shalat, ia mengucapkan: "Jangan sekali-kali orang 
yang dalam keadaan mabuk mendekati shalat." Kemudian Umar dipanggil 
dan dibacakan ayat tersebut, maka ia pun berdo’a pula: "Ya Allah, terangkanlah 
kepada kami mengenai khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang 
terdapat dalam surat al-Maidah: 


A a o ob T; a Su Kay ol ÉÉ dy LI 9 


$ Ö P il, Je Sal 
"Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan ke- 
bencian di antara kamu lantaran (meminum) khbamr dan berjudi, serta menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan shalat. Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
perbuatan itu)." (OS. Al-Maidah: 91) Lalu Umar dipanggil dan dibacakan ayat 
tersebut, dan ketika bacaan itu sampai pada kalimat, $ 0 444 «51 Je d "Maka 


berhentilah kamu (dari mengerjakan perbuatan itu)," Umar Penara "Kami 
berhenti, kami berhenti." 


' Demikian pula hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud, Tirmidzi, 
dan Nasa'i. 


Ali bin al-Madini mengatakan, isnad hadits ini shaleh (bagus), shahih, 
dan dishahihkan oleh Tirmidzi. Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, ia me- 
nambahkan setelah kalimat, "Kami berhenti, kami berhenti," yaitu kalimat, 
"Karena ia dapat menghilangkan harta benda dan menghilangkan akal fikiran." 


Tafsir Ibnu Ka 








Hadits ini juga akan diuraikan lebih lanjut bersamaan dengan hadits yang 

diriwayatkan Imam Ahmad melalui jalan Abu Hurairah &5, pada pembahasan 
surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi: . 
E o glis an a e a I rN a oe 
"Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan meng- 
undi nasib dengan panah adalah perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." (OS. Al-Maa-idah: 90). 


Firman Allah 4, 4 a AI ye As $ “Mereka bertanya kepadamu 
tentang khamr dan judi.” Sebagaimana dikatakan oleh Umar bin Khaththab &5, 
kamr adalah segala sesuatu yang dapat mengacaukan akal. Seperti yang akan 
diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat dalam surat al-Maa-idah. De- 
mikian juga dengan pengertian maisir yang berarti al- gear judi). 


Firman-Nya selanjutnya, € p a, pe SU 59 “Katakanlah, 
pada keduanya itu terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia.” 
Dosanya itu menyangkut masalah agama, sedangkan manfaatnya berhubungan 
dengan masalah duniawi, yakni minuman itu bermanfaat bagi badan, membantu 
pencernaan makanan, dan mengeluarkan sisa-sisa makanan, mempertajam 
sebagian pemikiran, kenikmatan dan daya tariknya yang menyenangkan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hassan bin Tsabit pada masa jahiliyahnya: 


Ta -A oA? 2 De % 5 Ta Sa 2 Ie 0 
SU gaga Y dual, Sg SD Wa 


Kami meminumnya hingga kami terasa sebagai raja dan singa. 
Yang pertemuan itu tidak menghentikan kami. 


Demikian juga menjualnya dan memanfaatkan uang hasil dari pen- 
jualannya. Dan juga keuntungan yang mereka dapatkan dari permainan judi, 
lalu mereka nafkahkan untuk diri dan keluarganya. Tetapi faedah tersebut 
tidak sebanding dengan bahaya dan kerusakan yang terkandung di dalamnya, 
karena berhubungan dengan akal dan agama. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
g Cea PA ls $ "Tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya." 

Oleh karena itu, ayat ini diturunkan sebagai pendahulu untuk meng- 
haramkan khamr secara keseluruhan, tapi larangan itu masih dalam bentuk 
sindiran belum secara tegas. Karenanya, ketika dibacakan ayat ini kepada Umar 
bin Khaththab &, ia berdo'a: "Ya Allah, terangkanlah kepada kami mengenai 
khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang terdapat dalam surat al- 
Maidah yang secara tegas mengharamkan khamr. 


Ibnu Umar, asy-Sya'bi, Mujahid, Qatadah, Rabi' bin Anas, Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Ayat-ayat yang pertama kali turun berkenaan 
dengan khamr, yaitu firman-Nya: $ pa pa 
Mereka bertanya kepadamu tentang minuman khamr dan judi. Katakanlah, Pada 
keduanya itu terdapat dosa yang besar. Ayat yang terdapat dalam surat an-Nisa', 
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kemudian yang terdapat dalam surat al-Maidah, hingga akhirnya secara tegas 
khamr tersebut diharamkan.” 


Firman Allah 35, $ ga J b y PEAGE A $ “Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang lebih dari keperluan.” 
Kata al- afw dibaca manshub atau marfu' dan kedua-duanya baik, beralasan 
dan berdekatan. Ibnu Abi Hatim menceritakan, ayahku memberitahu kami, 
ia menuturkan bahwa Mw'adz bin Jabal dan Tsa'labah pernah mendatangi 
Rasulullah & seraya mengatakan: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mem- 
punyai sejumlah budak dan keluarga, bagaimana. kami menginfakkan harta 
kami?” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, $ ù pias 5 Lies, $ "Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. " 


Mengenai firman $% Ta'ala ini, al-Hakam menceritakan dari Mugsim, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Apa yang lebih dari (kebutuhan untuk) 
keluargamu." 


Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Mujahid, Atha', Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, Hasan al-Bashri, Qatadah, al- Qasim, 
Salim, Atha' Al-Khurasani, Rabi' bin Anas, dan ulama-ulama lainnya, mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ 44 J ? mereka mengatakan: “Yaitu kelebihan.” 


Diriwayatkan dari Thawus, “Yaitu bagian kecil dari segala sesuatu”. 
Sedangkan menurut Rabi' bin Anas, “Yaitu sesuatu yang terbaik dan paling 
utama dari apa yang engkau miliki”. 


Tetapi semuanya kembali kepada kelebihan. 


Dalam tafsirnya, Abd bin Humaidi meriwayatkan dari al-Hasan me- 
ngenai firman Allah J8, $ ya) J O paas BG G des $ ia mengatakan: “Janganlah 
menginfakkan seluruh hartamu, lalu engkau duduk sambil meminta-minta 
kepada orang lain.” Berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Jarir 
dari Abu Hurairah &, ia menceritakan: “Ada seseorang yang mengatakan: 
“Ya Rasulullah, aku mempunyai satu dinar.” Maka beliau bersabda: “Nafkah- 
kanlah untuk dirimu sendiri.” Orang itu menjawab: “Aku masih punya yang 
lain lagi.” Dan beliau pun bersabda: “Nafkahkanlah untuk keluargamu.’ Orang 
itu masih berkata lagi: ‘Aku masih punya yang lain lagi, ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda: “Nafkahkanlah untuk anakmu.” “Aku masih punya dinar yang lain 
lagi.” Dan Rasulullah & bersabda: “Engkau lebih tahu (kepada siapa uang itu 
harus dinafkahkan).”” (Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Imam Muslim 


dalam kitab shahih). 


Firman Allah & berikutnya: 
KISI LAN Ho, "KE Sd Si da ki: s WS $ "Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat- -Nya kepadamu supaya Kam berfikir tentang dunia dan 
akhirat." Artinya, sebagaimana Allah Ta'ala telah memberikan rincian dan men- 
jelaskan hukum-hukum ini kepada kalian sebagaimana Dia telah menjelaskan 


Tafsir Ibnu Ka 





ayat-ayat tentang hukum, janji, dan ancaman-Nya agar kalian memikirkan 
tentang dunia dan akhirat. 


| Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, (makna ayat itu) 
yaitu tentang kefanaan dan sirnanya dunia serta datangnya negeri akhirat dan 


kekekalannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sha'aq at-Tamimi, ia menuturkan, 
aku pernah menyaksikan al-Hasan sedang membaca ayat dari Surat al-Baqarah 
ini, $59 g5 30 "SE Sd è lalu ia mengatakan: "Demi Allah, barangsiapa 
ea eai maka ia akan mengetahui bahwa dunia ini adalah tempat yang 
penuh cobaan dan ujian, serta tidak abadi. Sedangkan akhirat adalah tempat 
pemberian balasan dan kekal." Demikian dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu 


Juraij, dan ulama lainnya. 

Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Qatadah, "Agar 
mereka mengetahui kelebihan akhirat atas dunia." Dan dalam riwayat lain 
dari Qatadah: “Maka hendaknya kalian lebih mengutamakan akhirat daripada 
dunia”. | 

— Firman Allah $: 
gbani Gp A) Sah Al, SIP AA Jaa on IS ea J AP ME, 


KS ME, 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka 
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia menceritakan, ketika turun ayat, $ ; D E AYI AD da 9 
“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim kecuali melalui cara yang lebih 
baik.” (QS. S. Al-An'am: 152). Dan ayat: 

SI ya) 2 SS lb MA JA out “al of 9 “Sesungguh- 

nya orang-orang yang memakan harta anak-anak yatim secara zhalim sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala.” (QS. An-Nisaa’: 10). Maka (dengan turunnya ayat ter- 
sebut) orang yang mengasuh anak yatim langsung memisahkan makanan dan 
minumannya dari makanan dan minuman anak yatim yang diasuhnya. Lalu 
ia menyisakan sebagian dari makanannya dan ia simpan untuk si yatim, sampai 
si yatim memakannya, atau makanan itu jadi basi. Karena hal itu menyulitkan 
mereka (pengasuh anak yatim), lalu mereka melaporkan peristiwa itu kepada 
Rasulullah &, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 

g Sig AA d i Ar z% P Sj yF e; 9 “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: Mengurus urusan mereka secara 


patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudara- 


naino e e a aa A A an 
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mu.” Setelah itu mereka pun menggabung makanan dan minuman mereka 
dengan makanan dan minuman anak yatim. 


Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawaih, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Dan begitu j juga yang 


— disebutkan oleh banyak ulama berkenaan dengan turunnya ayat ini, baik dari 


kalangan ulama salaf maupun Shalat 


Jadi firman-Nya, $ —- de -Kal p: $ “Katakanlah: Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah baik,” sikat secara terpisah. $ Kej Pb aa Ae old 
“Dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu.” Artinya, 
kalian juga boleh menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan 
makanan dan minuman mereka, karena mereka adalah saudara kalian seagama. 


Oleh karena itu Allah 48 berfirman, $ laal Tn Sah FT s “Dan 
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dan yang mengadakan per- 
baikan.” Artinya, Dia mengetahui orang yang berniat membuat kerusakan 
dari orang berniat melakukan perbaikan. 


Firman Allah &, 4 S m d SE MU Js $ “Dan jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Se- 
sungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” Maksudnya, seandainya 
Allah menghendaki, niscaya dapat mempersulit dan memberatkan kalian, tetapi 
Dia memberikan keleluasaan dan keringanan kepada kalian, serta memboleh- 
kan kalian menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan makanan 
dan Kg mereka, dengan cara yang lebih baik. Allah # telah berfirman: 
gn 2 AA SI AI JH NE Ys $ "Dan janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik.” (QS. Al-An'am: 152) Bahkan 
Allah 4 membolehkan makan dari harta anak yatim itu bagi orang yang 
membutuhkan, dengan cara yang baik, baik dengan syarat harus menggantinya 
bagi yang mampu atau secara cuma-cuma. Sebagaimana hal itu akan diuraikan 
lebih lanjut dalam pembahasan surat an-Nisaa', insya Allah. 


SA JA tR s 
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka ber- 
iman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik daripada wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka ber- 
iman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. (OS. 2:221) 


Ini adalah pengharaman bagi kaum muslimin untuk menikahi wanita- 
wanita musyrik, para penyembah berhala. Jika yang dimaksudkan adalah 
kaum wanita musyrik secara umum yang mencakup semua wanita, baik dari 
kalangan ahlul kitab maupun penyembah berhala, maka Allah Ta'ala telah 
mengkhususkan wanita Ahlul Kitab, melalui firman-Nya: 


Ah ar GAGASAN II ASUS oa AS ai Ia rame Sea ga Ya San, d 


$ siasat Si ga y; Ca a -A z $ E o 3 


IR A TA 


“(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, jika kamu telah membayar 
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina 


dan tidak pula menjadikannya gundik.” (QS. Al-Maa-idah: 5). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 5 SS SS AN ASEY, 9 “Dan 
janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman,” Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Dalam hal ini, Allah 3 telah 
mengecualikan wanita-wanita Ahlul Kitab." 


Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
Makhul, Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, Rabi' bin Anas, dan 


ulama lainnya. 


Ada yang mengatakan: "Bahkan yang dimaksudkan dalam ayat itu 
adalah wanita musyrik dari kalangan penyembah berhala, sama sekali bukan 
wanita Ahlul Kitab. Dan maknanya berdekatan dengan pendapat yang pertama." 
Wallahu a'lam. 


Setelah menceritakan ijma' mengenai dibolehkannya menikahi wanita 
Ahlul Kitab, Abu Ja'far bin Jarir rahimahullahu mengatakan: "Umar melarang 
hal itu (menikahi wanita Ahlul Kitab) agar orang-orang tidak meninggalkan 


wanita-wanita muslimah atau karena sebab lain yang semakna." 


Imam Buhkari meriwayatkan, Ibnu Umar mengatakan: “Aku tidak 
mengetahui syirik yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengaku 
‘Isa sebagai Rabbnya.” 


E 
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Firman Allah 3£, $ Ke Jya a pe ap UI 9 “Sesungguhnya 
wanita budak yang beriman itu lebih baik daripada wanita musyrik, walaupun 
ia menarik hatimu.” As-Suddi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Rawahah yang mempunyai seseorang budak wanita berkulit 
hitam. Suatu ketika Abdullah marah dan menamparnya, lalu ia merasa takut 
dan mendatangi Rasulullah $ dan menceritakan peristiwa yang terjadi di 
antara mereka berdua (Abdullah dan budaknya). Maka Rasulullah bertanya: 
“Bagaimana budak itu?” Abdullah bin Rawahah menjawab: “Ia berpuasa, 
shalat, berwudhu” dengan sebaik-baiknya, dan mengucapkan syahadat bahwa 
tidak ada Ilah yang hak selain Allah dan engkau adalah Rasul-Nya.” Kemudian 
Rasulullah bersabda: “Wahai Abu Abdullah, wanita itu adalah mukminah.” 
Abdullah bin Rawahah mengatakan: “Demi Allah yang mengutusmu dengar 
hak, aku akan memerdekakan dan menikahinya.” Setelah itu Abdullah pun 
melakukan sumpahnya itu, maka beberapa orang dari kalangan kaum muslimin 
mencelanya serta berujar: "Apakah ia menikahi budaknya sendiri?" Padahal 
kebiasaannya mereka ingin menikah dengan orang-orang musyrikin atau 
menikahkan anak-anak mereka dengan orang-orang musyrikin, karena meng- 
pr. kemuliaan leluhur mereka. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
$ Sg Pyas ta a e ap AAR: "Sesungguhnya wanita budak yang beriman 
itu lebih baik daripada wanita musyrik walaupun ia menarik hatimu." 
$ Sel Ty Ata oa IS Inap Id, $ "Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 
baik daripada orang musyrik walaupun dia menarik hatimu." 


Dalam kitab shahih pun (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan dari 
Abu Hurairah &&, dari Nabi &, beliau bersabda: 


oa! Sg ii (gs Jy ad, Na gd SI Sp SP) 
(IKG À Cu; 


"Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, kecantikan, 


dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama, niscaya engkau beruntung." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim, dari Jabir bin Abdullah, 
dari Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 


rr Jo 


( Inda 2 ali Lai a PT gi SN) 

"Dunia ini adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah wanita 
shalihah." (HR. Muslim). 

Dan firman-Nya, 4 48 GS 2S pn US$ Y; > "Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 


beriman.” Artinya, janganlah kalian menikahkan laki-laki musyrik dengan 
wanita-wanita yang beriman. 
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Sebagaimana Allah Ta'ala juga berfirman: $ $4 © l S9) SAY) 
"Mereka (wanita-wanita yang beriman) tidak halal bagi orang-orang kafir itu, dan 
orang-orang kafir itu tidak halal juga bagi mereka." (OS. Pm anna, 10) 


Setelah itu Allah 38 berfirman, $ Si Dg daa ea 2 Lap Xp "Se- 

| sungguhnya budak yang mukmin itu lebih baik daripada orang musyrik walaupun 
ja menarik hatimu." Artinya, seorang budak laki-laki yang beriman meskipun ia 
seorang budak keturunan Habasyi (Ethiopia) adalah lebih baik daripada seorang 
laki-laki mna meskipun ia seorang pemimpin yang mulia. 

SI Sop ui fÍ $ “Mereka mengajak ke neraka.” Maksudnya, bergaul 
dan berhubungan dengan mereka hanya akan membangkitkan kecintaan kepada 
dunia dan kefanaannya serta lebih men tamakan dunia daripada akhirat dan 
hal ini berakibat buruk. 4 436 S8, i AR: “Sedang Allah mengajak 
ke surga dan ampunan dengan i izin -Nya. ” ” Yaitu melalui syari'at, perintah, dan 
larangan-Nya. $ 0555 Sd el abs oa "9 “Dan Allah menerangkan ayat: ayat 
Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 


| 2 Kat a PE PA he Ra 
Jae GA Aoa S3 Ane 
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (OS. 2:222) 
Isteri-isterimu adalah (seperti) lahan tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah lahan tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu ke- 
hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan | 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. 2:223) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya jika wanita orang- 
orang Yahudi sedang haid, maka mereka tidak mau makan dan tidur bersama. 
Kemudian para sahabat Nabi & menanyakan tentang hal itu, maka Allah & 
menurunkan firman-Nya: 

E AAA Pad a ea 
“Mereka bertanya kepadamu a haid. Katakanlah: Haid itu adalah kotoran. ' 
Oleh sebab itu hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid. 
Dan janganlah kalian mendekati mereka sehingga mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” Kemudian Rasulullah & ber- 
sabda: "Lakukan apa saja selain berhubungan badan." Maka berita itu sampai 
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka pun berkata: "Orang ini (Muhammad) 
tidak meninggalkan satu perkara pun dari urusan kita kecuali menyelisihinya." 
Kemudian datanglah Usaid bin Hudhair dan Ubad bin Basyar, keduanya 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi telah mengatakan 
begini dan begitu, apakah tidak kita campuri saja?” Maka berubahlah raut 
wajah Rasulullah £ sehingga kami kira beliau sedang marah kepada keduanya. 
Selanjutnya kedua orang itu pergi, lalu datanglah hadiah berupa susu untuk 
beliau. Kemudian beliau mengutus utusan kepada keduanya dan memanggilnya 
untuk diberikan kepada keduanya. Akhirnya keduanya mengetahui bahwa 
beliau tidak marah kepada mereka. 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Hamad bin 
Zaid bin Salamah. 


Firman-Nya, $ yai à sT JSUP "Oleh sebab itu hendaklah kalian 
menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid," yaitu pada kemaluannya. Hal itu 


didasarkan pada sabda Rasulullah #&: 


(CU IL el JS Tale) 
“Berbuatlah apa saja, kecuali berhubungan badan.” 


Oleh karena itu banyak atau bahkan mayoritas ulama besuk 
bahwasanya dibolehkan menggauli wanita yang sedang haid kecuali pada 
kemaluannya. | 


Abu Dawud meriwayatkan dari Imarah bin Gharab, bahwa bibinya 
pernah memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah 
radhiallahu 'anha, "Salah seorang dari kami sedang haid. Sementara ia dan 
suaminya tidak mempunyai tempat tidur kecuali hanya satu saja." Maka 
Aisyah pun berkata: "Akan kuberitahukan kepadamu tentang apa yang pernah 
dilakukan Rasulullah #. Suatu hari beliau memasuki rumah dan langsung 


D AD AD AD AS AI D pap ee Ea UE EA 
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menuju ke masjidnya." Abu Dawud mengatakan bahwa yang dimaksud masjid 
di sini adalah tempat shalat di rumahnya. Dan ketika beliau kembali aku telah 
tertidur lelap. Saat itu beliau tengah diserang rasa dingin (kedinginan), maka 
beliau berkata kepadaku: "Mendekatlah kepadaku." Lalu kukatakan kepada 
beliau: "Aku sedang haid." Dan beliau pun berucap: "Singkaplah kedua pahamu." 
Maka aku pun membuka pahaku, dan kemudian beliau meletakkan pipi dan 
dadanya di atas pahaku. Dan aku mendekapkan tubuh beliau sehingga terasa 
hangat, hingga beliau tertidur.” 


Dan dalam hadits shahih disebutkan, juga dari Aisyah radhiallahu 'anha, 


ia menceritakan: 
7 : 2 s SG A, A ò eo £ £ r EF ae Sa a P a aa 
a ma akang ME Al ep Ca! Maa NN ana lg dai GAS) 
Ar 4 Rr Za 


giji A Sa a BB II Dal P lag BI Pb 
(Oa Oa IS 


DT TN RR D D TN DD» TN TR D A A 


D 


"Aku pernah menggigit daging sedang aku dalam keadaan haid. Kemudian 
aku berikan daging itu kepada Nabi #£, maka beliau menggigit pada bagian 
yang telah aku gigit. Aku juga pernah minum, lalu aku berikan minuman itu 
kepada beliau, maka beliau pun meletakkan bibirnya pada bagian yang darinya 


aku minum." 


Sedang dalam riwayat Abu Dawud, juga dari Aisyah radhiallahu 'anha, 


ia berkata: | 
a E erna IE Ja 9g ji ap 8) LS) 


“Jika aku haid, aku turun dari tempat tidur ke atas tikar. Maka dia tidak men- 
dekati Rasulullah & hingga dia suci dari haidh."” 


Hal itu dipahami sebagai suatu upaya pencegahan dan kehati-hatian. 
Ulama lainnya berpendapat bolehnya seseorang mencumbui isteri yang sedang 
haid kecuali pada bagian di bawah kain. Sebagaimana hal itu telah ditegaskan 
dalam kitab Shahihain, dari Maimunah bin al-Harits al-Hilaliyah, ia mencerita- 
kan, jika Nabi & hendak mencumbui salah seorang dari isterinya yang sedang 
haid, maka beliau menyuruhnya mengenakan kain. 


Demikian lafazh yang disampaikan Imam al-Bukhari. Hadits senada 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, dari Aisyah radhiallahu 


anha. 


* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawud (1/52). 
* Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani sebagaimana terdapat dalam kitab Dha'iif Abi 
Dawud (1/53). 
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Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan 
dari al-'Ala', dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, Abdullah bin Sa'ad al- 
Anshari, bahwasanya i ia pernah bertanya kepada Rasulullah $: "Apa yang 
boleh aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid?" Maka beliau pun 


menjawab: "Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas 
kain." 


Juga hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, dari Mu'adz bin Jabal, ia 
menceritakan: 


Sa JG Gaib Ay BP Td dai Hb gel ala An Ta Iu 


(kait a5 ? us ai yi 
"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah & mengenai apa-apa yang boleh 
aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid. Maka beliau pun menjawab: 


‘Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas kain, dan 
menghindari hal : Itu adalah tindakan yang lebih baik. nd 


Hadits tersebut diriwayatkan dari Aisyah radhiallahu 'anha, Ibnu Abbas, 
Sa'id bin Musayyab, dan Syuraih. 


Hadits-hadits tersebut di atas dan yang senada dengannya merupakan 
hujjah bagi orang yang membolehkan mencumbui isteri yang sedang haidh 
sebatas pada bagian di atas kain saja. Ini merupakan salah satu dari dua pen- 
dapat dalam madzhab Syafi'i rahimahullahu. Dan ditarjih oleh banyak ulama 
Irak dan lain-lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa daerah sekitar farji adalah 
haram, agar tidak terjerumus melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 36, 
sebagaimana disepakati oleh para ulama bahwa haram menggaulinya pada 
kemaluan. Barangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah berdosa. Maka 
hendaklah ia segera memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah Ta'ala. 


y% 683 


Firman Allah 36, $ 54k: — CAN AN, 9 "Dan janganlah kamu men- 
dekati mereka sehingga mereka suci." merupakan penafsiran dari firman-Nya, 
g PP $ LS 3 eb $ "Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita pada waktu haid.” Allah Ta'ala melarang mencampuri wanita selama ia 
masih menjalani haid. Pengertiannya adalah halal melakukan hal itu jika haidnya 
telah berhenti. 


Firman-Nya, 4 Si 1 2 aa CA CA 38 Sk "Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu." 
Dalam ayat tersebut terdapat anjuran dan bimbingan untuk mencampuri isteri 
setelah mereka mandi. 


Ibnu Hazm berpendapat, wajib melakukan a badan | setiap usai 
haid. Hal itu didasarkan pada firman Allah 3, 4 a SA Sh ea LAJU oas l D 
"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintah- 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawud (36)-4 
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kan Allah kepada kamu." Dalam hal ini Ibnu Hazm tidak mempunyai sandaran, 
karena hal itu merupakan perintah setelah larangan. 


Dalam hal ini terdapat banyak pendapat para ulama ushul figih. Di 
antara pendapat mereka ada yang mewajibkan sebagaimana perintah mutlak, 
dan mereka ini memerlukan jawaban yang sama dengan Ibnu Hazm. Ada 
juga yang berpendapat, ayat itu untuk membolehkan hubungan badan setelah 
haid. Mereka beralasan dengan didahulukannya larangan atas perintah maka 
hukum perintah itu tidak wajib. Namun pendapat ini masih perlu dipertimbang- 
kan. Adapun pendapat yang didukung oleh dalil ialah yang menyatakan 
bahwa hukum itu dikembalikan kepada hukum sebelumnya, yaitu sebelum 
adanya larangan, jika wajib maka wajiblah hukumnya, seperti misalnya firman 
Allah 8& berikut ini: $ ::5 SIM jab 225 PAS kal e è “Apabila sudah habis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu.” (QS. At- 
Taubah: 5). Atau mubah, jika berhukum mubah, seperti misalnya firman 
Allah # yang berbunyi: $ lpi% Als Bl 9 "Dan jika kamu telah menyelesai- 
kan ibadah haji, maka kamu boleh berburu." (OS. Al-Maa-idah: 2). Dan juga 
firman-Nya: $ >Ni S5 PS Bal Sua Sd "Apabila telah ditunaikan shalat, 
maka bertebaranlah kalian di muka bumi." (QS. Al-Jumu'ah: 10). Pendapat 
inilah yang diperkuat oleh banyak dalil. Hal ini telah dikemukakan oleh al- 
Ghazali dan juga yang lainnya, dan menjadi pilihan sebagian imam muta'akhirin, 
dan itulah yang shahih. 


Para ulama telah sepakat, jika seorang wanita telah selesai menjalani 
masa haid, maka tidak dibolehkan mencampurinya hingga 1a mandi atau 
bertayamum jika ada alasan yang membolehkan bertayamum. Namun Abu 
Hanifah rahimahullahu berpendapat lain, jika darah haid seorang wanita telah 
berhenti pada hari maksimal haid, yaitu 10 hari, maka menurutnya, boleh 
mencampurinya hanya dengan terhentinya darah tersebut, dan tidak perlu 


mandi terlebih dahulu. Wallahu a'lam. 


Ibnu Abbas mengatakan, $ © h i "Sehingga mereka suci," dari darah 
haid. $ 0 gk? sp $ "Jika mereka telah bersuci,” dengan air. 


Hal sada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Hasan al-Bashri, 
Muqatil bın Hayyan, al-Laits bin Sa'ad, dan ulama lainnya. 


Firman-Nya, $ a s Me tp "Di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kamu." Ibnu Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu 
kemaluan.” 


Mengenai firman-Nya, h a SA ea us $ "Di tempat yang diperintah- 
kan Allah kepada kamu," Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ikrimah juga mengatakan: 
“(Artinya) hendaklah kalian menjauhi mereka.” Pada saat yang sama, ayat ini 
mengandung dalil yang menunjukkan diharamkannya melakukan hubungan 
dari dubur, yang mana pembahasannya secara tuntas akan dikemukakan 


selanjutnya, insya Allah. 
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Firman Allah &, 4 3“ MOP “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat.” Maksudnya, dari dosa meskipun percampuran itu 
dilakukan berkali-kali. 4 1: pb Jl C5, $ “Dan menyukai orang: orang yang 
menyucikan diri." Maksudnya, menyucikan diri dari berbagai macam kotoran, 
yaitu segala sesuatu yang dilarang, seperti mencampuri wanita yang sedang 
haidh atau tidak pada tempatnya Kemaluan) 


DAN AD AI AD GI D AN 


Firman-Nya, $4 Kan Oa ss w? “Isteri-isterimu adalah (seperti) lahan 
tempat kamu bercocok tanam.” oa Abbas mengatakan, al-harts berarti tempat 
mengandung anak. $ «2 — ISA "LED "Maka datangilah lahan tempat ber. 
cocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki." Maksudnya, kalian boleh 
mencampurinya sekehendak hati kalian, dari depan maupun dari belakang, 


tetapi tetap pada satu jalan (yaitu lewat kemaluan). Sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam banyak hadits. | 


Imam Bukhari meriwayatkan, dari Ibnul Munkadir, ia menceritakan, 
aku pernah mendengar Jabir mengatakan, dulu, orang-orang Yahudi mengata- 
kan, "Jika seorang suami mencampuri istrinya belakang, maka akan lahir 
anak bermata juling." Maka turunlah ayat, € pi> $ ao Is A ip S yE ? 
"Istri-istri kalian adalah (seperti) lahan tempat kamu bercocok tanam, maka da- 
tangilah lahan tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki." (HR. 
Bukhari, Muslim dan Abu Dawud). 


Sedang dalam hadits Bahz bin Hakim bin Mu'awiyah bin Haidah al- 
Ousyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia pernah mengatakan, 
"Ya Rasulullah, pada bagian mana isteri-isteri kami yang boleh kami datangi 
dan bagian mana yang harus kami jauhi?" Maka beliau bersabda: 


: o A o IG Be ee o 2< Pu Pi Oia 
YI PR NA a P Bp) 
(ml 


“(Isterimu adalah seperti) lahan kamu bercocok tanam, datangilah lahanmu 
itu bagaimana saja yang engkau kehendaki, dengan tidak memukul bagian 
wajah, tidak boleh mencelanya dan tidak juga mengisolasi(nya) kecuali di 
dalam rumah." (HR. Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, 
ayat, Ki Aa pg S $Uw $, turun berkenaan dengan beberapa orang Anshar 
yang mendatangi Nabi #£, lalu mereka menanyakan kepada beliau, dan beliau 
pun bersabda, “Datangilah mereka dengan cara bagaimanapun selama masih 


pada kemaluan.” (HR. Ahmad). 


Masih dalam riwayat Imam Ahmad, dari Abdullah bin Sabith, ia men- 
ceritakan, aku pernah menemui Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar 
dan kutanyakan: "Aku akan bertanya kepadamu mengenai suatu hal yang aku 
malu untuk mengemukakannya." Maka Hafshah pun menyahut: "Janganlah 
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malu, wahai keponakanku." Abdullah bin Sabith menuturkan: "Tentang 
mencampuri isteri dari belakang." Ia pun mengemukakan, Ummu Salamah 
pernah memberitahuku bahwa kaum Anshar sangat suka menggauli isteri 
mereka dari arah belakang, sedang orang-orang Yahudi dulu mengatakan: 
"Barangsiapa mendatangi isterinya dari arah belakang, maka anaknya akan 
lahir juling." Dan ketika orang-orang Muhajirin tiba di Madinah, mereka 
menikahi wanita-wanita Anshar. Maka ketika mereka hendak mencampuri 
isterinya dari arah belakang, ada seorang wanita yang menolak mentaati 
suaminya seraya berkata: "Engkau jangan melakukan hal itu hingga aku 
mendatangi Rasulullah #8. Kemudian ia menemui Ummu Salamah dan me- 
nyebutkan hal itu kepadanya." Maka Ummu Salamah pun berujar: "Duduklah 
hingga Rasulullah # datang." Dan ketika beliau tiba, wanita Anshar tersebut 
merasa malu untuk bertanya kepada Rasulullah &, sehingga wanita itu pun 
keluar. Lalu Ummu Salamah bertanya kepada beliau. Maka beliau bersabda: 
"Panggilah wanita Anshar itu.' ' Kemudian Ummu Salamah pun Meme 
Setelah : Ku beliau membacakan kepadanya ayat: 
ka a TA AI A KA] i - 5 4u è "Isteri-isterimu adalah (seperti) luhan 
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah lahan tempat bercocok tanam 
itu bagaimana saja kamu kehendaki." Tetapi dengan satu tujuan (kemaluan). 
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Nasa'i meriwayatkan, dari Ka'ab bin Alqamah, dari Abu Nadhr, bahwa 
ia pernah berkata kepada Nafi' budak Ibnu Umar, “Sesungguhnya banyak 
yang menyebutkan bahwa engkau menceritakan Ibnu Umar pernah mem- 
berikan fatwa yang membolehkan mendatangi isteri dari dubur mereka.” 
Maka ia pun menuturkan: "Mereka telah berbohong mengenai diriku. Tetapi 
akan kuberitahukan kepadamu kejadian yang sebenarnya. Pada suatu hari, 
Ibnu Umar Tn al- -Qur' an dan aku berada di sisinya. Ketika ia sampai 
pada bacaan, 4 & 5 E pa K b js $, ia (Ibnu Umar) mengatakan: 
"Hai Nafi', apakah engkau mengetahui siapa yang diperintahkan oleh ayat 
ini?" "Tidak", jawab Nafi'. Maka Ibnu Umar mengatakan: "Sesungguhnya 
kami kaum Quraisy terbiasa mendatangi isteri dari belakang (tapi tetap pada 
kemaluan). Ketika tiba di Madinah, kami menikahi wanita-wanita Anshar. 

Dan kami menghendaki dari mereka (berhubungan badan) seperti yang kami 
inginkan. Tetapi hal itu menyakitkan mereka, maka mereka menolak dan 
bahkan memperbesar persoalan. Dan wanita-wanita Anshar sudah terbiasa 
dengan kebiasaan orang-orang Yahudi, yaitu mendatangi isteri-isteri mereka 
dari arah Jepan. " Maka, Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
ka — 1 Sp yu Cd OX Ka $$ "Isteri-isterimu adalah (seperti) pg 
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah lahan tempat bercocok tanam 
itu bagaimana saja kamu kebendaki. " Isnad hadits ini shahih. 








Kami juga pernah meriwayatkan suatu hal yang secara jelas berten- 
tangan dengan hal itu, dari Ibnu Umar, bahwa mendatangi istri dengan cara 


seperti itu tidak boleh dan bahkan dilarang. Sebagaimana akan diuraikan lebih 
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lanjut. Dan banyak hadits yang diriwayatkan dari berbagai jalur, yang semua- 
nya mencela dan melarang perbuatan semacam itu. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwasanya 
Nabi & telah melarang suami mendatangi isterinya dari duburnya. 
Abu Isa at-Tirmidzi dan an-Nasa'i meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia 


menceritakan, Rasulullah & pernah bersabda: 


Aa a aa) 

"Allah tidak akan melihat orang yang mendatangi seorang laki-laki atau istri- 
nya pada bagian dubur." (HR. At-Tirmidzi dan Nasa'i). | 

Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan, hadits ini basan gharib. Demikian- 


lah diriwayatkan Ibnu Hibban dalam kitab, Shahih Ibnu Hibban, dan dishahih- 
kan oleh Ibnu Hazm. 


Abd meriwayatkan dari Abdur Razag, dari Mu'ammar, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang mendatangi isteri dari duburnya. Maka ia menjawab: 
"Engkau menanyakan kepadaku mengenai kekufuran." 


Isnad hadits itu shahih. Dan an-Nasa'i juga meriwayatkan hal senada. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi $ pernah bersabda: 


3 3 5 2. ; 2 
(Aa I a A ya SEA NS 
“Mencamputri isteri dari bagian dubur adalah homoseksual kecil." 
Qatadah menceritakan, Uqbah bin Wisaj memberitahuku, dari Abu 


Darda', ia mengatakan: "Dan tidaklah hal itu dilakukan kecuali oleh orang 
kafir." 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Ali bin Thalaq, ia mencerita- 


kan: "Rasulullah $ melarang seseorang mencampuri isteri dari duburnya, 
dan Allah tidak malu membicarakan kebenaran." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Ahmad, dari Abu Mu'awiyah, dan 
Abu Isa at-Tirmidzi juga melalui jalan Abu Mu'awiyah, dari Ashim al-Ahwal, 
yang di dalamnya terdapat tambahan. Dan ia (at-Tirmidzi) mengatakan, hadits 
ini hasan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dalam sebuah hadits 
marfu', bahwa Rasulullah £, beliau bersabda: 
ja BA Ot Ja, SI AI) 
"Allah 3% tidak akan melihat kepada orang yang mencampuri isterinya dari 
duburnya." 
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Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Majah melalui jalur Suhail. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan, darı Abu Hurairah Æ, ia menceritakan, 


Rasulullah & telah bersabda: 
| (Hp au a) 
"Terlaknat orang yang mencampuri istrinya dari duburnya." 


Hal senada juga diriwayatkan Abu Dawud dan an-Nasa'i melalui jalur 
Waki'. 


Ats-Tsauri meriwayatkan, dari as-Shalt bin Bahram, dari Abul Mu'tamar, 
dari Abu Juwairah, ia menceritakan, ada seseorang yang bertanya kepada Ali 
bin Abi Thalib tentang mencampuri isetri dari duburnya. Maka ia mengatakan: 
"Engkau telah berbuat kehinaan, maka Allah akan e Tidakkah 
engkau mendengar firman Allah 3&: $ Se PA ia tp Sama Kam Oo FU d 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji itu (homoseksual), yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelum kamus" (OS. Al-A'raat: 80). 


Ibnu Mas'ud, Abu Darda', Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Ibnu “Amr 
berpendapat tentang haramnya perbuatan tersebut. Dan tidak diragukan lagi, 
bahwa inilah yang benar dari Abdullah bin Umar radhiallahu 'anhuma, yaitu 
bahwa ia mengharamkannya. 


Abu Muhammad Abdurrahman bin Abdullah ad-Darimi dalam 
Musnadnya, dari Sa'id bin Yasar Abu Hibab, ia menceritakan: "Aku pernah 
mengatakan kepada Ibnu Umar: "Bagaimana pendapat anda tentang budak 
perempuan apakah boleh dicampuri dari tahmidh?" Ibnu Umar pun ber- 
tanya, "Apa yang dimaksud dengan tahmidh itu?" "Tahmidh berarti dubur," 
jawab Sa'id. Maka Ibnu Umar mengatakan: "Apakah ada dari kalangan kaum 
muslimin yang melakukannya?" 


Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Wahab dan Outaibah, dari al- 
Laits. Isnad hadits ini shahih dan sebagai nash yang sharih (jelas) dari Ibnu 
Umar yang mengharamkan sodomi. Dengan demikian, setiap keterangan dari 
Ibnu Umar yang membolehkan atau mengandung kemungkinan yang mem- 
bolehkan perbuatan tersebut tertolak oleh nash muhkam (jelas) ini. 


Dan diriwayatkan oleh Mu'ammar bin Isa dari Malik bahwa perbuatan 
tersebut adalah haram. 


Abu Bakar bin Ziyad an-Naisaburi berkata, telah mengabarkan kepa- 
daku Ismail bin Husain, telah mengabarkan kepadaku Israil bin Ruh (katanya), 
aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik: "Bagaimana pendapat anda 
tentang mencampuri isteri dari dubur?" Anas menjawab: "Kalian adalah bangsa 
Arab, bukanlah ladang itu melainkan tempat bercocok tanam. Janganlah 
kalian melampaui batas kemaluan." Kutanyakan lagi, "Hai Abu Abdillah, 
mereka mengatakan bahwasanya engkau telah mengatakan hal itu." Ia pun 
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menjawab: "Mereka telah berbohong dengan mengatasnamakan diriku, mereka 
telah berbohong dengan mengatasnamakan diriku." 


Demikianlah riwayat yang kuat dari Anas bin Malik. Hal itu juga 
menjadi pendapat Abu Hanifah, asy-Syafi'i, Ahmad bin Hambal dan seluruh 
para sahabatnya. Juga menjadi pendapat Sa'id bin Musayyab, Abu Salamah, 
Ikrimah, Thawus, Atha', Sa'id bin Jubair, Urwah bin Zubair, Muhajid bin 
Jabar, Hasan al-Bashri, daa lain-lainnya dari kalangan ulama salaf, bahwa 
mereka semua secara tegas dan keras menentang perbuatan tersebut, bahkan 
sebagian dari mereka menganggap kufur perbuatan sodomi dan itulah pendapat 

-= jumhur ulama. Wallahu a'lam. 


Firman Allah %, $ a l, > “Dan kerjakanlah (amal yang baik) 
untuk dirimu.” Yaitu dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan semua per- 
Sa yang dilarang Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 

Gi Si PI, M1, 9 “Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa kamu kelak akan menemui- Nya, ' Artinya, Dia akan menghisab semua 
amal perbuatan kalian. $ gw i 5, 9 “Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman.” Yaitu orang-orang yang menaati Allah 3& dengan 
menjalankan semua perintah-Nya, dan yang meninggalkan semua larangan- 
Nya. | 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari telah ditegaskan, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, Rasulullah &£, bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian hendak 
mendatangi isterinya, maka hendaklah ia mengucapkan: 


a Ga Ha) DAN Gitar LA CN la) 


“Dengan nama Allah, Ya Allah hindarkanlah kami dari syaitan, dan jauhkan- 
lah syaitan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami.” Karena sesung- 
guhnya jika dari hubungan itu keduanya ditakdirkan mempunyai anak, maka 
anak itu tidak akan pernah dicelakakan oleh syaitan selamanya.” 


PA RAGA AG KA LEE LA SANA A 
an 1 Na Pan 


G D PORS A Sr 


Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu a peng- 
balang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 
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antara manusia. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 
2:224) Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyantun. (OS. 2:225) 


Allah #£ berfirman, “Janganlah kamu menjadikan sumpah-sumpah 
(yang telah) kamu (ucapkan) kepada Allah sebagai penghalang bagimu dari 
berbuat kebaikan dan menyambung tali kekelurgaan jika sebelumnya kamu 
telah bersumpah untuk meninggalkan hal itu.” 


“ 


Hal itu seperti firman-Nya: 
Na ` p P a ah GUA ja 9 xa. ..8 “33 E 2a 3 Ian 
ind Al Jee spread OS Lal, LAI JIE SR Su Jail PA FEY’ 
GSM ak ol op Vpn, 
"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka tidak akan memberi bantuan kepada 
kaum kerabatnya, orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan 


Allah. Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin Allah mengampunimu?" (OS. An-Nuvur: 22). 


Dengan demikian, orang yang tetap menjalankan sumpahnya itu ber- 
dosa. Dan untuk keluar dari sumpah itu, pelakunya harus membayar kafarat. 
Sebagaimana yang diriwayatkan al-Bukhari, dari Hamam bin Munabbih, ia 
menceritakan, dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &, beliau bersabda: 


See skaf Sr A a X Cro A r ae Ne anak an Ta me” NO 
OY Wg) eg AA l De a dg E ag OAL OA Pu) 
j A = : D Ma et J oa. ` r! 9 Aap a~ 1 Se MARI 
Ale W SA Sur lan Ul ya US Dl a da SAPI ak 


"Kita adalah umat yang lahir di masa terakhir tetapi yang paling awal masuk 
ke dalam surga pada hari kiamat kelak." Dan beliau bersabda: "Demi Allah, 
salah seorang di antara kalian yang mempertahankan sumpahnya untuk me- 
moj okkan keluarganya, lebih berdosa di sisi Allah daripada -melanggar sumpah 
itu- dengan membayar kafarat (denda) yang telah si Allah atasnya." 
(HR. Muslim). 


Mengenai firman-Nya 36, $ — SY TN EE Y,? "Janganlah 
kamu menjadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang," Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Artinya jangan- 
lah sekali-kali engkau menjadikan sumpahmu sebagai penghalang bagimu 
untuk berbuat kebaikan. Namun, bayarlah denda sumpahmu dan lakukanlah 
kebaikan." 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Masrug, asy-Sya'abi, Ibrahim an- 
Nakha'i, Mujahid, Thawus, Sa'id bin Jubair, Atha', Ikrimah, Makhul, az- 
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Zuhri, Hasan al-Bashri, Qatadah, Muqatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, adh- 
Dhahhak, Atha' al-Khurasani, dan as-Suddi. Pendapat para ulama tersebut 
diperkuat dengan hadits yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu 
Musa al-Asy'ari &, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


Ae Ip ir da) 

| (Kib y 
"Demi Allah, sesungguhnya aku insya Allah tidaklah bersumpah lalu aku 
melihat hal lain lebih baik daripada sumpah itu, melainkan aku akan menjalan- 


kan yang lebih baik tersebut, dan aku lepaskan sumpah itu dengan membayar 
kafarat." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab ash-Shahibain, juga ditegaskan bahwa Rasulullah & pernah 
bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah: 


r o Da. r 67 © Pa grs r z S r 2 fo Pa ar r 

Ean PE aaa A A T NG 

maa N an gbi |o i 
(x Da PAS) YA Pa SAN DU ia 


"Hai Abdurrahman bin Samurah, anganlah engkau meminta kepemimpinan. 
Sesungguhnya jika kepemimpinan itu diberikan kepadamu tanpa engkau 
minta, niscaya Allah akan membantumu untuk menjalankannya. Dan jika 
kepemimpinan itu diberikan kepadamu setelah engkau minta, niscaya engkau 
dibiarkan dengan kepemimpinan itu (tidak mendapat pertolongan darı Allah). 
Dan jika engkau telah terlanjur bersumpah, kemudian engkau melihat ada 
sesuatu yang lebih baik daripada sumpahmu, maka hendaklah engkau me- 
ngerjakan yang lebih baik itu dan bayarlah denda atas sumpahmu tadi." 


Dan firman-Nya, $ Sa 223 AU a Sbs jsl N b “Allah tidak akan 
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksudkan (untuk 
bersumpah).” Artinya, Allah tidak akan menghukum dan tidak juga meng- 
haruskan kalian untuk memenuhi sumpah keliru yang telah kalian ucapkan, 
sedangkan ia tidak bermaksud mengucapkannya, tetapi sumpah itu keluar 
dari mulutnya tanpa adanya keyakinan dan kesungguhan. Sebagaimana telah 
A dalam kitab ash-Shahih (Bukhari dan Muslim), dari Abu Hurairah 
$, bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


( ANN AN JI SN Sa a) 


“Barangsiapa bersumpah dengan menyebutkan nama Latta dan “Uzza, maka 
hendaklah ia mengucapkan Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak 
untuk diibadahi selain Allah)." 
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Hal ini disampaikan Rasulullah & kepada suatu kaum yang baru saja 
lepas daripada masa jahiliyah, mereka telah memeluk Islam namun lidah 
mereka sudah terbiasa menyebutkan nama Latta dan “Uzza, tanpa adanya 
kesengajaan. Kemudian mereka diperintahkan untuk mengucapkan kalimat 
ikhlas (MY Y), sebagaimana mereka telah mengucapkan kata-kata ter- 
sebut tanpa sengaja, Oleh karena itu Allah Jt berfirman: 
$ a A Ces G Si ip 5 $ "Tetapi Allah menghukummu deaa (Sum- 
pahmu) yang sengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu." Dan dalam surat yang | lain 
Dia berfirman dengan menggunakan kalimat. $ 05! 45 5 Ten Sia e S3, > 
“Tetapi Dia menghukummu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” 


(QS. Al-Maa-idah: 89). 


Dalam bab Laghwul yamin (sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah), Imam Abu Dawud meriwayatkan, dari Atha', bahwa, Aisyah 
radhiallahu 'anha mengatakan, sesungguhnya Rasulullah & pernah bersabda: 


(Ag Aa AN IS dani JR NS GA sana! BAU) 


"Laghwul yamin adalah ucapan seseorang di dalam rumahnya, kalla wallahi 


(tidak, demi Allah) dan balaa wallahi (ya, demi Allah)." 


Selanjutnya Abu Dawud mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan Ibnul 
Furat, dari Ibrahim ash-Sha'igh, dari Atha', dari Aisyah sebagai hadits mauguf. 
Juga diriwayatkan az-Zuhri, Abdul Malik, dan Malik bin Maghul, semuanya 
dari Atha', dari Aisyah radhiallahu 'anha sebagai hadits manguf. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sea — AU SI 5 ispV 9, Abdur 
Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
radhiallahu ‘anha, ia mengatakan; “Mereka itu adalah kaum yang saling mem- 
bela diri dalam masalah yang diperselisihkan, lalu ia mengatakan: “Tidak, 
demi Allah, ya, demi Allah, dan benar-benar tidak, demi Allah.” Mereka saling 
membela diri dengan bersumpah tanpa adanya keyakinan dalam hati mereka.” 


(Pengertian kedua): Dibacakan kepada Yunus bin Abdul A'la dari 
Aisyah radhiallahu anha, bahwa Aisyah pernah menafsirkan ayat: 


$ Si 2 A A Si islPV), ia berkata, maksudnya adalah apabila seseorang 


di antara kalian bersumpah dalam suatu hal dan ia tidak menghendaki kecuali 
kejujuran semata, tetapi ternyata kenyataan yang ada berbeda dengan sumpah- 
nya itu. 


Hal yang senada juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas 
dalam salah satu dari dua pendapatnya, Sulaiman bin Yasar, Sa'id bin Jubair, 
Mujahid dalam salah satu dari dua pendapatnya, Ibrahim an-Nakha'i dalam 
salah satu dari dua pendapatnya, al-Hasan, Zararah bin Aufa, Abu Malik, Atha' 
al-Khurasani, Bakar bin Abdullah, dan salah satu dari pendapat Ikrimah, Habib 
bin Abi Tsabit, as-Suddi, Makhul, Mugatil, Thawus, Gatadah, Rabi' bin Anas, 
Yahya bin Sa'id, dan Rabi'ah. 
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Dalam bab Yamin fil ghadhab (sumpah pada waktu marah), Abu Dawud 
meriwayatkan, dari Sa'id bin Musayyab, bahwasanya ada dua orang bersaudara 
dari kaum Anshar yang memiliki harta warisan. Salah seorang di antaranya 
meminta bagian dari harta warisan tersebut lalu saudaranya menjawab: "Jika 
engkau kembali menanyakan bagian warisan kepadaku, maka semua hartaku 
berada di pintu Ka'bah." Maka Umar berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
Ka'bah sama sekali tidak membutuhkan hartamu, bayarlah kafarat dari sum- 
pahmu itu, dan berbicaralah dengan saudaramu. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


Yea SI IA a Ia AR) 
"Tidak ada sumpah bagimu, tidak juga nadzar dalam berbuat maksiat kepada 


Rabb 4&, tidak juga dalam pemutusan hubungan silaturahmi, dan tidak juga 
pada apa yang tidak engkau miliki."” 


Dan firman Allah 36, $ Ke js WRA s ig Ka $ “Tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) 
oleh hatimu.” Ibnu Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan, yaitu 
seseorang bersumpah atas sesuatu sedang 1a mengetahui bahwa dirinya bohong. 

Lebih lanjut Mujahid dan ulama lainnya mengatakan, ayat tersebut sama 
seperti firman Allah Ig: $ NW! Sak LX Sig Sy “Tetapi Dia meng: 
hukum kamu disebabkan sumpah yang kamu sengaja.” (OS. Al-Maa-idah: 89). 

Dan firman-Nya, $ —- se, Artinya, Dia Mahapengampun dan 
Mahapenyantun terhadap hamba-hamba-Nya. 





Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istrinya diberi tangguh empat bulan 
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka se- 
sungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:226) Dan 
jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 2:227) 


( Sy ) berarti sumpah. Jika seseorang bersumpah tidak mencampuri 
istrinya dalam waktu tertentu, baik kurang atau lebih dari empat bulan. Jika 


“ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawud (1/713)-8- 
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kurang dari empat bulan, maka ia harus menunggu berakhirnya masa yang 
telah ditentukan. Setelah itu ia boleh mencampuri isterinya kembali. Bagi si 
isteri agar bersabar, dan tidak berhak menuntutnya untuk ruju' pada masa 
itu. Demikian itulah yang telah ditegaskan dalam Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim), dari Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah mengilua 

— (bersumpah untuk tidak mencampuri) isterinya selama satu bulan. Kemudian 
beliau turun (dari biliknya) pada hari kedua puluh sembilan. Dan beliau ber- 
sabda, "Satu bulan itu dua puluh sembilan hari." 


. Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari 
Umar bin Khaththab 85 mengenai hal yang sama. 


IN D TN TN D 2 2 DI D 3" 


Tetapi jika lebih dari empat bulan, maka bagi sang isteri boleh menuntut 
suaminya mencampurinya setelah masa empat bulan atau menceraikannya. 
Dan untuk itu, hakim boleh memaksa suami. Hal ini agar tidak menimbulkan 
dampak negatif bagi i isterinya tersebut. Oleh karena itu, Allah $ berfirman, 
P m Ter sonia WN "Kepada orang-orang yang mengilaa' isteri-isterinya. ' 
Artinya, bersumpah untuk tidak mencampuri istrinya. 





Ini menunjukkan bahwa ilaa' itu hanya dikhususkan terhadap isteri 
bukan hamba sahaya. Sebagaimana yang menjadi pendapat jumhur ulama. 


Firman-Nya, 4 #51 KI a > "Diberi tangguh empat bulan.” Maksud- 
nya, si suami harus menunggu selama empat bulan dari sejak sumpah itu 
diucapkan, setelah itu ia dituntut untuk mencampuri atau menceraikan isteri- 
nya tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ pr og 9 "Kemudian 
Jika mereka kembali." Artinya, jika mereka kembali seperti semula. "Kembali" 
di sini merupakan kiasan dari jima'. Demikian dikatakan Ibnu Abbas, Masrug, 
asy-Sya abi, Sa'id bin Jubair, dan ulama lainnya, di antaranya adalah Ibnu 
Jarir rahimahullahu. $ z; yy A ob “Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” Atas pengabaian suami terhadap hak isterinya disebabkan 
oleh sumpah. 


Firman-Nya, 4 Le 33 Hae A1 og s o p “Kemudian jika mereka kem- 
bali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” Menurut salah satu dari beberapa pendapat ulama, di antaranya 
pendapat lama dari asy-Syafi'i, ayat ini mengandung dalil bahwa jika seseorang 
yang meng-ilaa' isterinya kembali setelah empat bulan, maka tiada kafarat 
(denda) baginya. Dan hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
'Amr bin Syu'aib, dari kakeknya, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


(MS SANA Kg SIP Sa) 
"Barangsiapa bersumpah atas suatu hal, lalu ia melihat hal lainnya lebih baik 


daripada sumpahnya tersebut, maka meninggalkan sumpahnya itu adalah 
kafaratnya."" 


" Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami'. 
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi. 
Sedangkan pendapat baru dari madzhab Imam Syafi'i, bahwa ia harus mem- 
bayar kafarat berdasarkan pada universalitas kewajiban membayar kafarat 
bagi setiap orang yang bersumpah, sebagaimana telah dikemukakan dalam 
beberapa hadits shahih sebelumnya. Wallahu a'lam. 


Firman Allah 38, $ GIS! 155 Ol, $ "Dan jika mereka berketetapan hati 
untuk talak." Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa talak itu 
tidak jatuh hanya sekedar karena berlalunya waktu empat bulan, inilah yang 
menjadi pendapat jumhur ulama muta'akhkhirin, yaitu dia harus menentukan, 
yakni ia dituntut untuk mencampurinya kembali atau menceraikannya. Jadi, 


talak itu tidak terjadi hanya karena berlalunya waktu empat bulan. 


Diriwayatkan Imam Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar , ia 
pernah mengatakan: "Jika seorang laki-laki meng-ilaa' isterinya, maka hal itu 
tidak menyebabkan jatuhnya talak meskipun telah berlalu empat bulan, hingga 
ia mempertimbangkan untuk menceraikan atau mencampurinya kembali." 
Hadits tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari. Asy-Syafi'i rahimahullah me- 
riwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, katanya, “Aku pernah mendapati sekitar 
sepuluh orang atau lebih dari sahabat Nabi #&, yang mengatakan: "Orang 
yang bersumpah harus menentukan pendiriannya." Lebih lanjut Imam Syafi'i 
mengatakan: "Paling sedikit tiga belas orang sahabat." 


Imam Syafi'i juga meriwayatkan, dari Ali bin Abi Thalib 45, bahwa- 
sanya orang yang meng-ilaa' isterinya harus dituntut untuk menentukan 
pendiriannya. Lalu ia mengatakan: "Demikianlah pendapat kami, dan itu 
sejalan dengan apa yang kami riwayatkan dari Umar, Ibnu Amr, Aisyah, 


Utsman, Zaid bin Tsabit, dan lebih dari sepuluh orang sahabat Nabi 8£." 


Demikianlah pendapat Imam Syafi'i rahimahullah. 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Suhail Ibnu Abi Shalih, dari ayahnya, 
ia menceritakan: "Pernah kutanyakan kepada dua belas orang sahabat tentang 
seseorang yang meng-ilaa' isterinya. Semua mengatakan, tidak ada kewajiban 
apa pun baginya hingga empat bulan berlalu, lalu ia diminta untuk menentukan 
pendiriannya, jika berkehendak, ia boleh kembali dan jika tidak, ia boleh 


menceraikannya. 
Diriwayatkan juga oleh ad-Daruguthni melalui jalur Suhail. 


| Aku (Ibnu Katsir) katakan, ia meriwayatkannya dari Umar, Utsman, 
Ali, Abu Darda', Aisyah Ummul Mukminin, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Hal 
itu pula yang menjadi pendapat Sa'id bin Musayyab, Umar bin Abdul Aziz, 
Mujahid, Thawus, Muhammad bin Ka'ab, dan al-Qasim juga menjadi pendapat 
Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hambal dan para sahabat mereka, 
juga yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan merupakan pendapat al-Laits, Ishag 
bin Rahawaih, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Dawud. Mereka mengatakan, jika 
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ia tidak mencampuri istrinya, maka ia harus menceraikannya, dan jika ia tidak 
mau menceraikannya juga maka hakim yang harus menceraikannya. Jenis 
talaknya adalah raj'i sehingga si suami masih boleh rujuk kepada istrinya ter- 
sebut pada masa iddah. Tetapi Imam Malik sendiri mengemukakan, "Si suami 
tidak diperbolehkan merujuknya sehingga ia mencampurinya pada masa 


iddah." Pendapat ini jelas aneh sekali. 


Berkenaan dengan masa penangguhan selama empat bulan, para fugaha' 
dan juga yang lainnya menyebutkan sebuah atsar yang diriwayatkan Imam 
Malik bin Anas rahimahullahu, dalam kitab al-Muwattha', dari Abdullah bin 
Dinar, ia menceritakan, Umar bin Khatthab & pernah pergi pada malam hari, 
lalu ia mendengar seorang wanita mengucapkan: 


LAN yap JI 3 be Sa ja a Taka 
LN ag 23 EES YA Wh 

Malam begitu panjang dan hitam kelam sekelilingnya, aku tak dapat 

tidur tiada kekasih yang berkencan denganku. 

Demi Allah, jika bukan karena Allah yang selalu mengawasiku, niscaya 

sisi-sisi pelaminan ini telah bergoyang. 

Kemudian Umar berkata kepada putrinya, Hafshah radhiallahu 'anha, 
"Berapa lama seorang wanita dapat bersabar menunggu suaminya?" Hafshah 


menjawab, "Enam atau empat bulan." Maka Umar pun berucap, "Aku tidak 
akan menahan seorang prajurit lebih lama dari masa tersebut." 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair budak Ibnu 
Abbas, yang pernah bertemu dengan para sahabat Nabi $, ia menuturkan, 
aku masih tetap ingat hadits Umar, bahwa pada suatu malam ia pernah pergi 
mengelilingi Madinah, ia memang sering melakukan hal tersebut. Tiba-tiba ia 
melewati seorang wanita Arab yang pintu rumahnya tertutup seraya berucap: 


a a Kite G J ia Ji 
iri Ja nib aiu * GE yb a sgi 
UI a O A San 
a an a a gaii E S d Y i TA 
PEETER 
LV mma ISO ai AS, : a a A Dá 


Malam ini begitu panjang, menghiasi sekelilingnya, ketiadaan teman 
tidur membuatku terjaga. 
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Aku kencani ia dari masa ke masa, seakan-akan ia menutupi cahaya 
bulan dalam kepekatan malam. 

Membuat senang orang berkencan di sisinya, dalam kelembutan bantal 
yang tidak melindunginya, aku mendekatinya. 

Demi Allah jika bukan karena Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia, 


niscaya hancurlah sisi pelaminan ini. 


Namun aku takut pada malaikat Raqib yang ditugaskan mengawasi 
diri kami, yang selalu mencatatnya sepanjang masa. 

Takut kepada Rabb-ku, rasa malu, dan rasa hormat kepada suami, 
menghalangi diriku, agar kehormatannya tidak tercemar. 


Kemudian perawi melanjutkan kelengkapannya seperti yang disebut- 
kan di atas atau semisalnya. Hal ini diriwayatkan juga melalui beberapa jalan 
yang masyhur. 


KRT Da Dg NG AR Lere L D GALA 1D ya 

EEN Si AN Kar SA 
AR KU ES pan 

Dyah SAS SN 1 Ja ZA st AH LAS 9 583) 


GX Snp ARIS "5 


pn 


N 


Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 
suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi 
para suami, mempunyai satu tingkat kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 2:228) 


Ini merupakan perintah Allah $£ bagi para wanita yang diceraikan, 
yang sudah dicampuri oleh suami mereka, dan masih haid. Mereka diperintah- 
kan untuk menunggu selama tiga kali quru'. Artinya, mereka harus berdiam 
diri selama tiga quru' (masa suci atau haid) setelah diceraikan oleh suaminya; 


setelah itu jika menghendaki, mereka boleh menikah dengan laki-laki lain. 
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Empat Imam (Maliki, Hanafi, Hambali, dan Syafi'i) telah mengecualikan 
hamba sahaya dari keumuman ayat tersebut. Menurut mereka, jika hamba 
sahaya itu diceraikan, maka ia hanya perlu menunggu dua quru' saja, karena 
mereka berkedudukan setengah dari wanita merdeka, sedangkan quru' itu 
sendiri tidak dapat dibagi menjadi dua. Sehingga cukup bagi para hamba sahaya 
untuk menunggu dua quru' saja. 


Para ulama Salaf dan Khalaf serta para imam berbeda A me- 
ngenai apa yang dimaksud quru' itu. Mengenai hal itu terdapat dua pendapat: 


Pertama, yang dimaksud dengan guru' adalah masa suci. Dalam kitab- 
nya, al-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan, dari Aisyah radhiallahu 'anha, 
bahwasanya Hafshah binti Abdurrahman pindah (ke rumah suaminya) ketika 
ia menjalani haid yang ketiga kalinya. Kemudian hal itu disampaikan kepada 
Umrah binti Abdurrahman, maka ia pun berkata, "Urwah benar." Namun 
hal itu ditentang oleh beberapa orang, di mana mereka , mengatakan, sesungguh- 
nya Allah 9 telah berfirman dalam kitab-Nya, « :, PMP "Tiga kali guru'." 
Lalu Aisyah menuturkan, "Kalian memang benar, tetapi tahukah kalian apakah 
yang dimaksud dengan guru'? Ouru' adalah masa suci." 


Imam Malik meriwayatkan, dari Ibnu Syihab, aku pernah mendengar 
Abu Bakar bin Abdur Rahman mengatakan, "Aku tidak mengetahui para 
fugaha' kita melainkan mereka mengatakan hal itu." Yang dimaksudkan dengan 
hal itu adalah ucapan Aisyah radhiallahu 'anha. 


Lebih lanjut Imam Malik mengatakan, na Ibnu Umar itulah 
yang menjadi pendapat kami." 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, 
Salim, al-Qasim, Urwah, Sulaiman bin Yasar, Abu Bakar bin Abdurrahman, 
Abban bin Utsman, Atha' bin Rabah, Qatadah, az-Zuhri, dan beberapa fuqaha' 
lainnya. Itu pula yang menj adi pendapat Imam Malik, Syafi'i, Dawud, Abu 
Tsaur, dan sebuah riwayat dari Ahmad. Pendapat itu didasarkan pada firman 
Allah H: $ $t cA pälks $ "Maka hendaklah kalian menceraikan mereka pada 
waktu mereka (menjalani) iddahnya (yang wajar)." (OS. Ath-Thalaag: 1) Mak- 
sudnya, ceraikan mereka ketika mereka berada pada masa suci. Oleh karena 
masa Suci itu menjadi sandaran dalam pelaksanaan perceraian, hal itu menun- 
jukkan bahwa masa suci itu merupakan salah satu dari guru' yang diperintahkan 
untuk menunggunya. Karenanya, mereka mengatakan, bahwa seorang wanita 
yang menjalani masa iddahnya karena diceraikan suaminya dapat mengakhiri 
masa iddahnya tersebut dan berpisah dari suaminya dengan berhentinya masa 
haid yang ketiga. Batas waktu minimal seorang wanita mendapatkan nafkah 
selama menyelesaikan masa iddahnya itu adalah 32 hari lebih beberapa saat. 
Abu Ubaidah dan ulama lainnya (berpendapat seperti itu) berdasarkan pada 
ungkapan seorang penyair, yaitu al-A'sya: 
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Setiap tahun engkau melibatkan diri dalam peperangan, kesabaranmu 
yang kuat telah mengantarmu kepada puncaknya. | 


Dengan mewariskan harta benda, yang pada dasarnya adalah kehor- 
matan, karena hilangnya masa quru' istrimu pada masa itu. 


Syair tersebut memuji salah seorang panglima perang, yang lebih meng- 
utamakan berperang hingga hilang masa suci PERUI dan ia tidak sempat 
mencampuri mereka. | 


Pendapat kedua, yang dimaksud dengan guru' Edi haid. Sehingga 
seorang wanita belum dinyatakan selesai menjalani masa iddahnya sampai 
suci dari haidnya yang ketiga. Ulama lainnya menambahkan dengan kalimat, 
dan ia sudah mandi besar. Batas waktu minimal pemberian nafkah kepada 
wanita pada masa menjalani masa iddahnya adalah 33 (tiga puluh tiga) hari 
dan sesaat sesudahnya. 


Ats-Tsauri meriwayatkan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari Algamah, 
ja menceritakan, kami pernah berada di sisi Umar bin Khattab &5, lalu ada se- 
orang wanita mendaranginya seraya berkata: "Suamiku telah meninggalkan- 
ku satu atau dua kali. Kemudian ia datang kembali kepadaku sedang aku telah 
mengemasi pakaianku dan menutup rapat pintuku." (Maksudnya: telah berlalu 
haid yang ketiga kali, dan siap untuk mandi besar lalu suaminya datang untuk 
kembali rujuk). Maka Umar berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Aku berpendapat, 
dia tetap menjadi istrinya selama dia belum boleh mengerjakan shalat (belum 
mandi wajib)." Ibnu Mas'ud pun berpendapat seperti itu. 


Diriwayatkan juga dari Abu Bakar ash-Shiddig, Umar bin Khaththab, 
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abu Darda', Ubadah bin Shamit, 
Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud, Mu'adz, Ubay bin Ka'ab, Abu Musa al-Asy'ari, 
Ibnu Abbas, Sa'id bin Musayyab, al-Gamah, al-Aswad, Ibrahim, Muhajid, 
Atha', Thawus, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Muhammad bin Sirin, al-Hasan, 
Qatadah, asy-Sya'abi, Rabi' bin Anas, Muqatil bin Hayyan, as-Suddi, Makhul, 
adh-Dhahhak, dan Atha' al-Khurasani. Mereka semua menyatakan bahwa 
quru' berarti haidh. Itu pula yang menjadi pendapat Imam Abu Hanifah dan 
para sahabatnya, serta pendapat yang paling shahih dari dua riwayat Imam 
Ahmad bin Hambal. Diceritakan al-Atsram, bahwa ia mengatakan, para pem- 
besar dari kalangan sahabat Rasulullah & berkata: "Quru' adalah haidh." 
Dan itu pula yang menjadi pendapat ats-Tsauri, al-Auza'i, Ibnu Abi Laila, 
Ibnu Syubrumah, Hasan bin Shalih bin Hayi, Abu Ubadah, dan Ishak bin 
Rahawaih. 


Ibnu Jarir mengatakan, dalam percakapan masyarakat Arab, guru ' 
berarti waktu datangnya sesuatu, yang sudah rutin dan diketahui waktunya, 
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dan waktu berlalunya sesuatu yang sudah rutin, dan sudah diketahui waktu 
berlalunya. Istilah quru’ ini berlaku untuk keduanya. Dan sebagian ulama 
ushul telah berpendapat dengan makna tersebut. Wallahu a'lam. 


Syaikh Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan: "Para ahli bahasa Arab 
dan juga fugaha' tidak berbeda pendapat bahwa yang dimaksud dengan guru' 
itu adalah masa haid dan juga masa suci. Tetapi mereka hanya berbeda pendapat 
mengenai maksud dari ayat tersebut hingga terbagi menjadi dua pendapat. 


Dan firman Allah 35, 4 Les! a ECETIA = $ "Mereka 
tidak boleh menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka." 
Yaitu, hamil atau haid. Demikian dikatakan Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Mujahid, 
asy-Sya'bi, al-Hakam bin Unaiyah, Rabi' bin Anas, adh-Dahhak, dan ulama 


lainnya. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 AN : Dan D ol $ "Tika mereka ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir." Itu merupakan ancaman bagi mereka (para 
isteri) jika mereka menyalahi kebenaran. Hal itu menunjukkan bahwa per- 
soalan ini berpulang kepada para wanita itu sendiri, karena hanya merekalah 
yang mengetahui persoalan tersebut. Dan sangat sulit untuk meminta ke- 
terangan mengenai hal itu, sehingga persoalan itu diserahkan kepada mereka 
dan mereka diancam agar tidak memberitahukan sesuatu yang tidak benar, 
baik karena ingin segera menyelesaikan masa iddah maupun karena ingin 
memperpanjang masa iddahnya. Dan mereka diperintahkan agar memberi- 
tahukan keadaan yang sebenarnya, tanpa tambahan dan pengurangan. 


d- fga 3y 


Firman Allah #£ selanjutnya, $ UI Lal AR o} 5 T- a Gel s 

"Dan para suami berhak merujuknya dalam masa menunggu itu. Jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah.” Artinya, suami yang menceraikannya 
lebih berhak untuk merujuknya selama ia masih menjalani masa iddah, jika 
dengan rujuk tersebut ia bermaksud mengadakan ishlah dan kebaikan. Hal 
itu berlaku pada wanita-wanita yang di talak raj'i. Sedangkan wanita-wanita 
yang ditalak ba'in (talak tiga), pada saat ayat ini turun belum ada wanita yang 
di talak ba'in. Dan terjadinya talak ba'in ini setelah mereka dibatasi dengan 
tiga talak. Sedangkan ketika turunnya ayat ini, seorang laki-laki lebih berhak 
merujuk istrinya meskipun ia telah mentalaknya seratus kali talak. Tetapi 
ketika mereka dibatasi oleh ayat berikutnya bahwa talak itu hanya sampai 
batas tiga kali, maka terdapatlah wanita yang ditalak ba'in (talak tiga) dan 
talak raj'i (talak yang pertama dan yang kedua). 


Dan firman-Nya, $ > Hata “ee Si Ja a, $ "Dan para wanita mem- 
punyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf." 
Artinya, para istri itu mempunyai hak atas suami mereka seperti hak yang 
dimiliki suami atas diri mereka. Masing-masing dari keduanya harus menunai- 
kan hak tersebut dengan cara yang baik. Sebagaimana yang telah ditegaskan 
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dalam Shahih Muslim, dari Jabir, bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda dalam 
khutbahnya yang disampaikan pada waktu haji wada': 
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"Takutlah kepada Allah dalam urusan wanita. Karena sesungguhnya kalian 
telah mengambil (menikahi) mereka dengan amanat Allah dan meminta ke- 
halalan dalam mencampuri mereka dengan kalimat Allah. Akan tetapi, kalian 
memiliki (hak) atas mereka, bahwa mereka (isteri) tidak boleh mengizinkan 
seseorang yang kalian benci menginjak tikar (rumah) kalian. Jika mereka 
melakukan hal itu, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. 
Juga diwajibkan atas kalian (suami) memberi nafkah dan pakaian kepada 
mereka (isteri) dengan cara yang baik." (HR. Muslim). 


Dan dalam hadits Bahaz bin Hakim, dari Mu'awiyah bin Haidah al- 
Ousyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia pernah bertanya: 


KASN PAS TI jd IS SIA Rey) SL II Spa) 


(ad PLAN BY EN Li, 
"Ya Rasulullah, apakah hak istri salah seorang dari kami?" Maka beliau ber- 
sabda: "Hendaklah engkau memberikan makan kepadanya jika engkau makan, 
memberinya pakaian jika engkau berpakaian, dan engkau tidak boleh memukul 
wajahnya, tidak boleh menghina, dan tidak boleh juga mengisolasinya kecuali 
di dalam rumah." (HR. Abu Dawud dengan sanad Shahih dan Nasa'i.). 


Firman Allah 3%, $ D ee JM, $ "Akan tetapi para suami, mem- 
punyai suatu tingkat kelebihan daripada istrinya." Maksudnya, kelebihan 
dalam bentuk tubuh, kedudukan, ketaatan terhadap perintah, pemberian 
nafkah, penunaian berbagai kewajiban dan kepentingan, serta kelebihan di 
n T akhirat. Sebagaimana yang | difirmankan-Nya ini: 

KA A iaf an Íe ngak AN as a UN IE OA JA $ “Kaum 
laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka 


(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (OS. An-Nisaa': 34). 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ «&- x; Ay, $ "Dan Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana." Artinya, perkasa dalam memberikan siksaan 
kepada orang yang mendurhakai-Nya dan melanggar perintah-Nya, serta 
bijaksana dalam perintah, syari'at, dan ketetapan-Nya. 
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Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
bukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) 
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang- 
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang 
zhalim. (OS. 2:229) Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikan- 
nya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) 
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Itulah bukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 
kaum yang (mau) mengetahui. (OS. 2:230) 


Ayat mulia ini menghapus tradisi yang berlaku pada permulaan Islam, 
yaitu seorang laki-laki lebih berhak merujuk isterinya meskipun ia telah me- 
nalaknya seratus kali selama masih dalam menjalani masa iddah. Ketika tradisi 
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tersebut banyak merugikan para isteri, maka Allah 8 membatasi mereka 
dengan tiga talak saja, dan membolehkan mereka untuk merujuknya kembali 
pada talak pertama dan kedua saja, dan tidak memungkinkan untuk ruju' 
(kembali) lagi. setelah talak yang ketiga. Sebagaimana firman-Nya: 

de men PP SYA IAG G SIL “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 
Setelah ttu boleh Yujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau sii dengan 
cara yang baik.” 


Dan dalam kitab, Sunan Abu Dawud, bab Naskhul-muraja'ah ba 'dal- 
muthallagaatits-tsalats (dihapuskannya ruju' setelah talak yang ketiga), diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, Lengan firman-Nya: 

Ka all ol Si ai ata G p, ia 
mengatakan, yaitu bahwasanya jika seorang laki-laki menalak istrinya, maka 
ia lebih berhak merujuknya meskipun ia telah menalaknya tiga kali. Lalu hal 
itu dinasakh (dihapus) dengan firman Allah 3, $ 05 3 WI $ “Talak 
(yang dapat dirujuk) dua kali.” (HR. Imam Nasa'i). 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, bahwasanya ada seorang laki-laki yang mengatakan kepada isterinya, 
"Aku tidak akan pernah menceraikanmu untuk selama-lamanya dan tidak 
juga mencampurimu untuk selama-lamanya. " "Bagaimana hal itu bisa terjadi?" 
Tanya isterinya itu. Maka ia menjawab: "Aku akan menceraikanmu hingga 
apabila masa iddahmu sudah dekat, aku akan merujukmu kembali." Kemudian 
wanita itu pun datang kepada Rasulullah & dan menceritakan hal itu kepada 
beliau, maka Allah && menurunkan ayat, $ ol a SI $ "Talak (yang dapat 
dirujuk) dua kali." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Jarir dalam tafsirnya, juga Abd 
bin Humaid dalam tafsirnya, dan at-Tirmidzi sebagai hadits mursal, dan ia 
mangatakan ini lebih shahih. Selain itu, hadits tersebut juga diriwayatkan al- 
Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan menurutnya hadits tersebut berisnad 
shahih. 


Dan firman Allah 88 berikutnya, $ oth zu p P Bg aa Mn è 
"Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikannya 
dengan cara yang baik." Artinya, jika engkau (seorang suami) mengucapkan 
talak kepada istri pada saat yang pertama kalinya atau pada saat yang kedua 
kalinya, maka engkau mempunyai dua pilihan selama masa iddahnya masih 
tersisa, merujuknya kembali dengan niat mengadakan ishlah dan dengan ber- 
buat baik kepadanya atau membiarkannya menyelesaikan masa iddahnya, 
hingga akhirnya dirimu memilih untuk menceraikannya, maka ceraikanlah 
dengan cara yang baik, dengan tidak menzhalimi haknya sedikit pun dan 
tidak juga merugikannya. 


Dalam tafsirnya, Abd bin Humaid meriwayatkan, dari Ismail bin 
Sami', bahwa Abu Razin al-Asadi mengatakan, ada seseorang yang berkata: 
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“Ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Talak (yang dapat dirnju ) dua kali,” lalu di mana dengan yang ketiganya?” 
Maka beliau menjawab, “Yang ketiga adalah (pada kalimat) menceraikannya 
dengan cara yang baik." Hadits ini juga diriwayatkan Imam Ahmad. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan, dari Anas bin Malik, ia mencerita- 
kan, ada seseorang yang datang kepada Nabi $ seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
Allah telah menyebutkan talak dua kali. Lalu di mana yang ketiga?" Maka 
beliau pun bersabda; "Merujuk kembali dengan cara yang ma'ruf atau men- 
ceraikannya dengan cara yang baik." | 


Firman Allah 3S, 4 3 SA XS La | a ol “SI te Y, > “Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka.” Artinya, kalian tidak menyusahkan, membuat mengeluh dan mem- 
persulit mereka (wanita) dengan tujuan supaya mereka menebus apa yang 
telah kalian berikan | kep ada mereka seb agian atau seluruhnya. Sebagaimana 
firman Allah 8: 4 E iei Fr fI CA aiU ana pais A east Y, 9 “Dan 
janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepada mereka, terkecuali jika mereka 
melakukan perbuatan keji yang nyata.” (QS. An-Nisaa’: 19). 
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Jika seorang isteri memberikan sesuatu dengan ketulusan hatinya, 
maka mengenai hal i itu Allah 3g telah berfirman: 
Oya bana La Ga ma “3 Tb op p "Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." 
(OS. An-Nisaa': 4). 


Tetapi jika suami isteri saling berselisih, di mana si isteri tidak me- 
laksanakan hak suaminya dan ia sangat membencinya, serta tidak mampu 
menggaulinya, maka ia (isteri) dapat memberikan tebusan kepada suaminya 
atas apa yang pernah diberikan suaminya kepadanya. Tidak ada dosa baginya 
untuk mengeluarkan tebusan itu kepada suaminya, dan tidak ada dosa bagi 
suami untuk menerima tebusan dari i isterinya. Oleh karena itu, Allah 3 
berfirman: 


LE aa IU OI Ka et SS SN, ? 
É a SA A 
“Tidak balal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan 


kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
bukum-bukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak 
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dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya." 


Tetapi jika tidak ada alasan bagi si isteri, lalu ia meminta tebusan dari 
suaminya, maka mengenai hal ini, Ibnu Jarir telah meriwayatkan, dari Tsauban, 


bahwa Rasulullah ag bersabda: 
(AE TS pe AA tam Lab NG ea) UU aa ah) 


"Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan yang 
dibenarkan, maka diharamkan baginya bau surga." Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, hadits hasan. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Galabah, ia menceritakan, 
bahwa Abu Asma' dan Tsauban pernah berkata, bahwa Rasulullah & ber- 
sabda: 
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"Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya dengan alasan yang 
tidak dibenarkan, maka diharamkan baginya wangi surga." 


Demikian pula diriwayatkan Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, dari 
Hamad bin Zaid. 


Kemudian banyak kelompok dari kalangan ulama salaf dan para imam 
khalaf yang menyatakan, bahwasanya tidak dibolehkan khulu' (talak yang di- 
tebus oleh si isteri) kecuali terjadi syigag (perselisihan) dan nusyuz (kedurhakaan) 
dari pihak isteri. Maka pada saat itu, bagi suami diperbolehkan untuk menerima 
fidyah (tebusan), Dalam hal itu, mereka a | pada firman Allah 8: 
SAS ea Vga Yes aa Da PA jas Y; > “Tidak halal 
bagi kalian mengambil kembali dari sesuatu yang telah kalian berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum: 
hukum Allah.” Lebih lanjut mereka mengemukakan: “Khulu' itu tidak disyaniat- 
kan kecuali dalam kondisi seperti ini, sehingga tidak diperbolehkan melakukan 
khulu' dalam kondisi yang lain kecuali dengan dalil. Karena pada dasarnya 
khulu' itu tidak ada." 


Di antara yang berpendapat demikian itu adalah Ibnu Abbas, Thawus, 
Ibrahim, Atha', al-Hasan, dan jumhur ulama. Sampai Imam Malik dan al- 
Auza'i mengatakan, "Seandainya suami mengambil suatu tebusan dari isterinya, 
sedangkan hal itu memudharatkan pihak isteri, maka ia harus mengembalikan- 
nya, dan jatuhlah talaknya sebagai talak raj'i. " Dan menurut Imam Malik, 
"Itulah persoalan yang sering kujumpai menimpa banyak orang." 


Dan Imam Syafi'i rahimahullahu berpendapat bahwa khulu' itu di- 
perbolehkan pada waktu terjadi perselisihan dan ketika dicapai kesepakatan 
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dengan cara yang lebih baik dan tepat. Dan yang demikian itu merupakan 
pendapat seluruh sahabatnya. 


Ibnu Jarir rahimahullahu menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Tsabit bin Qais bin Syamasy dengan istrinya, Habibah binti Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Berikut ini akan kami kemukakan beberapa jalan peri- 

= wayatan hadits ini dengan berbagai perbedaan lafazhnya. 


Dalam kitab al-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan, dari Habibah 
binti Sahal al-Anshari, bahwa ia pernah menjadi isteri Tsabit bin Qais bin 
Syamasy. Ketika itu Rasulullah & hendak berangkat mengerjakan shalat 
Subuh, lalu beliau menemukan Habibah binti Sahal berada di pintunya pada 
saat gelap gulita diakhir malam. Maka beliau bertanya: "Siapa ini?" Ia menjawab: 
"Aku Habibah binti Sahal." "Apa gerangan yang terjadi padamu?" Tanya 
Rasulullah #&&. Habibah berujar: "Aku bukan isteri Tsabit lagi." Ketika suami- 
nya, Tsabit bin Qais datang, Rasulullah & pun berkata kepadanya: "Ini adalah 
Habibah binti Sahal, ia telah menceritakan apa yang menjadi masalahnya." 
Maka Habibah bertutur: "Ya Rasulullah, semua yang ia berikan kepadaku 
masih berada padaku." Kemudian beliau berkata kepada Tsabit: "Ambillah 
darinya." Maka ia pun mengambil tebusan darinya dan Habibah pun berkumpul 
bersama keluarganya (pulang ke rumah orang tuanya). Demikian pula di- 
riwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


Para imam berbeda pendapat mengenai apakah boleh bagi seorang 
suami meminta tebusan kepada isterinya melebihi dari apa yang pernah ia 
berikan kepadanya. Jumhur ulama membolehkan hal tersebut. Hal itu di- 
dasarkan pada keumuman firman Allah 8£, $ à DIS La Aa SE 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri 
untuk menebus dirinya." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Katsir, Maula” Ibnu Samurah, bahwa 
dihadapkan kepada Umar, seorang wanita yang melakukan nusyuz (membang- 
kang terhadap suaminya). Lalu Umar memerintahkan agar membawa wanita 
itu ke sebuah rumah yang banyak sampah, setelah itu wanita itu dipanggil, 
lalu ditanyakan: "Apa yang engkau rasakan?" Ia menjawab: "Aku tidak mem- 
peroleh ketenangan selama berada bersamanya kecuali malam ini saat engkau 
menahanku." Kemudian Umar berkata kepada suaminya: "Ceraikanlah ia 
walaupun dengan tebusan antingnya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Abdurrazak, dari Mu'ammar, dari 
Katsir, budak Ibnu Samurah, lalu ia menyebutkan matan hadits tersebut seraya 
menambahkan, "Maka Umar menahannya di tempat itu selama tiga hari." 


” Maula: Bisa berarti budak atau budak yang telah dimerdekakan ataupun majikan atau yang 
. memerdekakan budak. pent. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa Utsman membolehkan khulu' 
dengan selain dari kepangan rambutnya. Artinya, seorang suami boleh meng- 
ambil apa pun yang berada di tangannya, sedikit maupun banyak, dan tidak 
meninggalkan apa pun kecuali kepangan rambutnya. Pendapat tersebut juga 
dikemukakan oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Ibrahim an- 
Nakha'i, @utaibah bin Dzuwaib, Hasan bin Shalih, dan Utsman al-Batti. Dan 
itu pula yang menjadi pendapat Imam Malik, al-Laits, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, 
serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Para sahabat Abu Hanifah mengatakan: “Jika 
kemadharatan berasal dari pihak isteri, maka suami boleh mengambil semua 
yang telah ia berikan. Para sahabat Abu Hanifah juga mengatakan: "Suami 
boleh mengambil apa yang pernah diberikan kepadanya dan tidak boleh lebih 
dari itu. Jika pihak suami menuntut tambahan, maka harus lewat pengadilan. 
Dan jika kemadharatan itu berasal dari pihak suami, maka si suami tidak 
diperbolehkan mengambil sesuatu apa pun darinya. Jika pihak suami ingin 
mengambilnya, maka harus lewat pengadilan." 


Imam Ahmad, Abu Ubaid, dan Ishak bin Rahawaih mengatakan: 
"Suami tidak diperbolehkan mengambil melebihi dari apa yang pernah diberi- 
kan kepada isterinya." Ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab, 
Atha', Amr bin Syu'aib, az-Zuhri, Thawus, Hasan al-Bashri, Sya'bi, Hamad 
bin Abi Sulaiman dan Rabi' bin Anas. 


Mu'ammar dan al-Hakam menceritakan, Ali pernah mengatakan: 
"Suami tidak diperbolehkan mengambil dari istri yang meminta cerai melebihi 
apa yang pernah ia berikan kepadanya." 


Al-Auza'i pernah mengemukakan, para hakim tidak memperbolehkan 
suami mengambil dari isterinya melebihi apa yang telah ia berikan kepadanya. 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, pendapat itu didasar- 
kan pada hadits yang diriwayatkan Abd bin Humaid, dari Atha', bahwasanya 
Nabi & membenci seorang suami yang mengambil melebihi dari apa yang 
pernah ia berikan. Mereka menafsirkan makna ayat: 
ba ABI a Ah 56 $ "Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya,” dengan pengertian 
dari apa yang telah diberikannya. Karena ayat itu telah didahului oleh ayat: 


Se A ia ag YUL Su yit of SI, 
Ka Us 


"Tidak halal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus aa "dari pem- 
berian itu. 
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Imam Syafi'i mengatakan, para sahabat kami berbeda pendapat me- 
ngenai masalah khulu', lalu Sufyan memberitahu kami, dari Ibnu Abbas 
mengenai seseorang yang menceraikan isterinya dengan talak dua, setelah itu 
isterinya meminta khulu' darinya, maka 1a boleh menikahinya kembali jika 


ia meng-hendaki, karena Allah 88 telah berfirman: 


“0, TEREP 
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dn c ani Ana So AS Cai Nu 6 
Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma 'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka 
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah mereka itulah orang-orang yang zhalim. Kemudian jika si suami menalak- 
nya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya 
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan 
istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum 
yang (mau) mengetahui. (OS. Al-Bagarah:229-230). 


Lebih lanjut Imam Syafi'i menceritakan, Sufyan memberitahu kami 
dari Amr, dari Ikrimah, ia mengatakan: "Segala sesuatu yang diselesaikan 
dengan harta kekayaan itu bukan termasuk talak." 


Diriwayatkan oleh ulama lainnya (selain Imam Syafi'i) dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waggash pernah bertanya kepada- 
nya, ia menuturkan, "Ada seseorang yang menceraikan istrinya dengan talak 
dua, lalu istrinya mengkhulu'nya, apakah boleh ia menikahinya kembali?" 
Ibnu Abbas menjawab, "Ya boleh, karena khulu' bukanlah talak. Allah Ta'ala 
telah menyebutkan talak pada bagian awal dan akhir ayat, sedangkan khulu' 
berada di antara keduanya. Dengan demikian, khulu' itu bukanlah sesuatu 
yang dianggap sebagai talak." Kemudian Ibnu Abbas membaca ayat: 


g öll rap A Sau MG OA SIL d dan ayat: 


a z °l, p Faa 373 ai pga Ma 
KP S3 SN a h 





D aO 


WAD AD AD AS A POLEA A AAi i i a Din T a aaa 


r Ibnu Katsir juz 2 457 





458 











Inilah yang menjadi pendapat Ibnu Abbas 4, bahwa khulu' itu bukan- 
lah talak melainkan hanyalah fasakh (pembatalan persetujuan). Dan hal ini 
diriwayatkan pula dari Amirul Mukminin Utsman bin Affan dan Ibnu Umar. 
Ini juga merupakan pendapat Thawus, Ikrimah, Imam Ahmad bin Hanbal. 
Ishaq bin Rahawaih, Abu Tsaur, Dawud bin Ali adz-Dzahiri. Selain itu, ia 
juga merupakan qaul qadim (pendapat lama) Imam Syafi'i. Dan itulah makna 
lahiriyah ayat tersebut. | 


Pendapat lainnya menyatakan bahwa khulu' itu adalah talak ba'in, 
kecuali jika diniati lebih dari itu. Imam Malik meriwayatkan, dari Ummu 
Bakar al-Aslamiyah, bahwa ia pernah meminta kbwlu' dari suaminya, Abdullah 
bin Khalid bin Usaid, lalu keduanya mendatangi Utsman bin Affan untuk 
menanyakan hal itu, lalu Utsman menjawab, "Yang demikian itu sudah me- 
rupakan talak, kecuali jika ia menyebutkan sesuatu, maka ia tergantung pada 
apa yang ia sebut." Imam Syafi'i mengatakan: "Aku tidak mengenal Jahman 
(perawi atsar ini)." Dan Imam Ahmad bin Hanbal juga melemahkan atsar 
tersebut. Wallahu a'lam. 


Hal senada juga diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu 
Umar. Ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab, Hasan al-Bashri, 
Atha', Syura'ih, asy-Sya'bi, Ibrahim, Jabir bin Zaid. Juga Imam Malik, Abu 
Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, al-Auza'i, Abu Utsman al-Batti, 
dan qaul jadid (pendapat baru) Imam Syafi'i. Hanya saja para pengikut Imam 
Abu Hanifah mengatakan bahwa jika orang yang melakukan khulu' itu berniat 
sebagai talak satu, talak dua atau talak secara mutlak, maka yang terjadi adalah 
talak satu ray'i dan jika berniat talak tiga, maka menjadi talak tiga. 


Permasalahan: 


Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin 
Rahawaih, dalam suatu riwayat yang masyhur berpendapat bahwa iddah 
wanita yang khulu' sama dengan iddah wanita yang ditalak, yaitu tiga guru', 
jika 1a termasuk wanita yang.sedang haidh. Hal itu pula yang menjadi pendapat 
Sa'id bin Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Urwah, Salim, Abu Salamah, Umar 
bin Abdul Aziz, Ibnu Syihab, al-Hasan, asy-Sya'abi, Ibrahim an-Nakha'i, Abu 
Iyyadh, Khalas bin Umar, Qatadah, Sufyan ats-Tsauri, al-Auza'i, al-Laits bin 
Sa'ad dan Abul-Ubaid. 


At-Tirmidzi mengatakan: “Ini merupakan pendapat mayoritas ulama 
dari kalangan sahabat dan juga yang lainnya. Yang menjadi landasan mereka 
adalah bahwa khulu' itu adalah talak, sehingga seorang wanita yang meminta 
khulu' harus menjalani iddah sebagaimana wanita-wanita yang dicerai suaminya.” 


Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa wanita yang dikhulu' 
itu hanya menjalani iddah satu kali haid saja untuk memastikan kesucian 
rahimnya. Dari Rabi' binti Mu'awwidz bin Afra', bahwa ia pernah meminta 
khulu' pada masa Rasulullah #&, lalu beliau memerintahkanya -atau diperintah- 
kan- untuk menjalani iddah dengan satu kali haidh. 
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At-Tirmidzi mengatakan: "Yang shahih adalah (kalimat) bahwa wanita 
tersebut diperintahkan untuk menjalani iddah selama satu kali haid." 


Permasalahan: 


” « 


Menurut imam empat madzhab dan juga jumhur ulama, suami yang 
mengkhulu' tidak diperbolehkan merujuk isteri yang dikhulu' pada masa 
iddah tanpa adanya keridhaan dari isterinya, karena pada saat itu wanita 
tersebut telah menguasai (memiliki hak atas) dirinya sendiri melalui tebusan 
yang telah ia berikan kepadanya. Namun semua ulama bersepakat bahwa si 
suami boleh menikahi kembali wanita (mantan isterinya) itu pada saat men- 


jalani masa iddah. 


Permasalahan: 


Apakah si suami boleh menjatuhkan talak lain kepada i istri pada masa 
iddah? Mengenai hal tersebut, terdapat tiga pendapat: 


Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa si suami itu tidak boleh 
menjatuhkan talak yang lain, karena si isteri telah memiliki dirinya sendiri 
dan telah terlepas dari mantan suaminya. Pendapat tersebut dikemukakan 
oleh Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Ikrimah, Jabir bin Zaid, Hasan al-Bashri, asy- 
Syafi'i, Ahmad bin Hambal, Ishak bin Rahawaih, dan Abu Tsaur. 


Kedua, Imam Malik berpendapat, jika khulu' itu diikuti oleh talak tanpa 
tenggang waktu di antara keduanya, maka jatuhlah talak, dan jika di antara 
keduanya (lafadz khulu' dan talak) si suami diam sebentar, maka tidak terjadi 
talak. Ibnu Abdul Barr mengatakan: “Pendapat ini menyerupai apa yang 
diriwayatkan dari Utsman 45.” 


Ketiga, bahwa bagaimanapun padasi isteri tersebut telah jatuh talak 
selama dalam masa iddah. Hal ini merupakan pendapat dari Abu Hanifah 
dan para sahabatnya, ats-Tsauri dan az-Auza'i. Juga menjadi pendapat Sa'id 
bin Musayyab, Syuraih, Thawus, Ibrahim, az-Zuhri, al-Hakim, al-Hakam 
dan Hamad bin Abi Sulaiman. 


Firman-Nya, g DI SUN AN Sala 2 i Ga YG 3 a ab d 
"Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim. ” 
Maksudnya, semua syari'at yang telah ditetapkan bagi kalian merupakan 
batasan-batasan yang diberikan Allah 43, maka janganlah kalian melanggarnya. 
Ta hal tersebut telah ditegaskan dalam hadits shahih: 
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"Sesungguhnya Allah telah menetapkan berbagai batasan, maka janganlah 
kalian melampauinya. Dia pun telah menetapkan berbagai kewajiban, maka 
janganlah kalian menyia-nyiakannya. Dan telah mengharamkan berbagai 


larangan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah membiarkan banyak 


hal sebagai rahmat bagi kalian, bukan karena lupa, maka janganlah kalian 
menanyakan hal itu." 


Ayat ini juga dijadikan dalil bagi orang-orang yang berpendapat bahwa 
yang menghimpun (mengucapkan) talak tiga dalam satu ucapan sekaligus 
adalah haram. Sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Maliki dan yang 
sejalan dengan mereka. Dan menurut mereka,yang sunnah adalah menjatuhkan 
talak satu kali, karena sebagaimana telah difirmankan Allah 86, $ 06: 3XbI $ 
"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali." Dan setelah itu Allah berfirman, 
SOE DG a a dn yag BAE IG A ob Uk Pp "Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim." 


Firman Allah 8£ selanjutnya, $ ae Bug Ia áj pa S Gab o $ 
"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan 
itu tidak balal baginya bingga ia menikah dengan suami yang lain." Maksudnya, 
jika seorang suami menceraikan istrinya yang ketiga kalinya, yang sebelumnya 
1a telah menjatuhkan dua kali talak, maka si istri haram dirujuk oleh si suami 
tersebut sebelum wanita itu menikah lagi dengan laki-laki lain. Artinya, hingga 
wanita itu berhubungan badan dengan laki-laki melalui pernikahan yang sah. 
Jika wanita itu disetubuhi oleh laki-laki lain tanpa melalui proses pernikahan, 
sekalipun karena perbudakan, maka mantan suami yang pertama tidak boleh 
merujuk kembali mantan istrinya tersebut. Karena lelaki itu bukan sebagai 
suami. Demikian halnya, jika wanita itu sudah menikah kembali dengan laki- 
laki lain tetapi belum dicampuri oleh sang suami, maka belum halal bagi suami 
pertama. : 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Aisyah radiallahu'anha, bahwasanya 
ada seseorang laki-laki yang menceraikan istrinya dengan talak tiga, wanita 
itu menikah kembali dengan laki-laki lain, kemudian laki-laki itu mencerai- 
kannya sebelum menyetubuhinya, lalu ditanyakan kepada Rasulullah $, 
apakah boleh bagi mantan suaminya yang pertama merujuknya kembali? 
Maka Rasulullah # pun bersabda: "Tidak, sehingga ia (suami kedua) itu 
merasakan al- Usailah (madu)nya sebagaimana yang telah dirasakan oleh suami 
pertama." (HR. Al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'1.). 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Aisyah radiallahu anha, katanya: 
“Istri Rifa'ah al-Guradzi masuk, sedang aku dan Abu Bakar berada di samping 
Nabi #8, lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya Rifa'ah telah menceraikanku 
dengan talak tiga, dan Abdurrahman bin Zubair telah menikahiku. Dan 
miliknya (kemaluan Abdurrahman bin Zubair) bagaikan ujung kain jilbab, 
seraya memegang ujung kain jilbabnya, sedangkan saat itu Khalid bin Sa'id 
bin 'Ash berada di pintu belum diizinkan masuk, ia berujar; “Hai Abu Bakar, 
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tidakkah engkau melarang wanita ini berbicara blak-blakan di hadapan Nabi &.” 
Kemudian Rasulullah tersenyum seraya berkata (kepada bekas isteri Rifa'ah): 
"Sepertinya engkau hendak kembali ke Rifa'ah. Tidak boleh, sehingga engkau 
merasakan madunya (kemanisannya) dan ia merasakan madumu." 

Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i. 
Sedangkan dalam hadits Abdur Razak, menurut riwayat Muslim, bahwa 


Rifa'ah menceraikannya pada kali ketiga. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
jama'ah kecuali Abu Dawud, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'1. 


Penjelasan : 


Suami kedua yang dimaksud harus benar-benar suka dan bertujuan 
untuk hidup berdua selamanya, sebagaimana disyaria'atkan dalam pernikahan. 
Dan selain itu Imam Malik mensyaratkan, suami harus menyetubuhi istrinya 
itu pada saat yang dibenarkan. Jika ia menyetubuhinya pada saat istrinya itu 
sedang menjalankan ihram atau berpuasa atau beri'tikaf atau sedang haid atau 
nifas. Atau pihak suami barunya itu sedang dalam keadaan puasa atau ihram 
atau sedang itikaf, maka mantan suami pertama belum diperbolehkan untuk 
merujuknya. Demikian juga jika suami barunya itu seorang dzimmi, maka 
tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk menikahinya, karena per- 
nikahan dengan orang kafir itu tidak sah (batal), menurut beliau. 


Maksud al- Usailah dalam hadits Rasulullah & ini bukanlah air mani 
(sperma). Hal itu sebagaimana yang diuraikan dalam hadits yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dan Nasa'i, dari Aisyah radiallahu 'anba, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


Ge aah YP) 
"Ketahuilah, sesungguhnya al- 'Usailah itu berarti jima' (persetubuhan)." 


Dan jika suami yang kedua hanya bertujuan untuk menghalalkan 
wanita itu bagi suami pertama, maka inilah yang disebut muhallil (yang meng- 
halalkan) yang mana beberapa hadits telah mencela dan melaknatnya. Dan 
jika muhallil menyatakan maksudnya secara jelas di dalam akad, maka batallah 


pernikahan tersebut. Demikian menurut pendapat jumhur ulama. 


Beberapa hadits yang berkenaan dengan muhallil dan muhallal 
labu” : 


a ed a Be ra a IE dl gm GA) 
| | (AI yag UJI IST, ál 
” Muhallil: Orang yang menikah hanya- untuk menghalalkan seorang wanita bagi mantan 
suaminya. “Pent. 


Muhallal lahu: Suami pertama yang meminta muhallil melakukan hal itu ataupun si wanita 
Jikaia yang memintanya. Pent. 
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"Rasulullah & melaknat wanita yang mentato (kulitnya) dan wanita yang 
minta dibuatkan tato, wanita yang menyambung rambutnya dan wanita yang 
minta disambungkan rambutnya, muhallil dan muhallal lahu dan orang yang 
memakan riba dan yang memberikannya." 


Kemudian Imam Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i juga meriwayatkan 
dari jalur lain. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


At-Tirmidzi mengatakan, para ulama dari kalangan sahabat, di antara- 
nya, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, dan Ibnu Umar mengamalkan 
hal tersebut. Ini juga merupakan pendapat para fuqaha' dari kalangan tabi'in. 


Hal itu juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas' ud, dan 
Ibnu Abbas. 


Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Ibnu Umar 
bin Nafi', dari ayahnya , 1a pernah menceritakan: 


Se Ha Aa aib ah up SA A SI Pa) 


UMS HS J J Jd Já D ia Sa 
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“Ada seseorang yang datang kepada Ibnu Umar dan menanyakan tentang se- 
seorang yang menceraikan istrinya dengan talak tiga, lalu wanita itu dinikahi 
oleh saudaranya sendiri tanpa adanya konsultası darinya, supaya dengan 
demikian menjadi halal bagi saudaranya. Bolehkah bagi mantan suami pertama 
itu menikahinya kembali?" Maka Ibnu Umar pun menjawab, "Tidak, kecuali 
nikah yang didasarkan karena keinginan. Dan kami mengkategorikan hal itu 
sebagai perzinaan pada masa Rasulullah &." Kemudian ia mengatakan bahwa 
hadits ini berisnad shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Kab 06 $ "Kemudian jika ia menceraikannya," 
Ken suami yang kedua, setelah bercampur dengannya: 
$ 0 Lele cé X 9 "Maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk menikah 
kembali," yaitu wanita tersebut dengan suami pertama. 


bi s2 5 ol o p Jika keduanya berpendapat akan dapat men- 
jalankan hukum-hukum Allah.” Artinya jika keduanya dapat bermu 'asyarah 
(berkeluarga) dengan baik. Mujahid mengatakan: “Jika keduanya beranggapan 
bahwa pernikahan mereka berdua itu bukan palsu.” $ Al» yaa “ks s “Itulah 
hukum-hukum Allah,” maksudnya syari'at dan ketentuan-ketentuan-Nya. 
g o pala ; 3 42? “Diterangkan-Nya kepada kaum yang mau mengetahui.” 


Para ulama masih berbeda pendapat mengenai permasalahan, jika 
seorang suami menceraikan isterinya dengan talak dua dan kemudian me- 


ninggalkan hingga ia selesai menjalani iddahnya, setelah itu 1a menikah dengan 


DaN AD LI A DI d3 II HI NTT TN TNT NR A A 
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laki-laki lain dan sudah bercampur dengannya, lalu diceraikan kembali oleh 
laki-laki tersebut, dan setelah selesai menjalani iddahnya, suaminya yang 
pertama menikahinya kembali. Apakah kembalinya itu berikut jumlah talak 
yang pernah dia jatuhkan sebagaimana pendapat Imam Malik, Syafi'i dan 
Ahmad bin Hanbal, dan juga pendapat para Sahabat æ, ataukah suami yang 
kedua itu telah menghapuskan jumlah talak yang pernah dia jatuhkan sehingga 
ia kembali memiliki jatah talak tiga kali lagi, sebagaimana pendapat Abu 
Hanifah para sahabatnya. Alasan Abu Hanifah dan para sahabatnya itu adalah 
jika suami yang kedua dapat menghapuskan keberadaan talak tiga, tentu 
penghapusan talak di bawah tiga itu lebih utama. Wallahu a'lam. 


- PERES EKA 
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AE Abas Ja AN GA Ba AKAN Nara 
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddah- 
nya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberi kemadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum 
Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu dan apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu yaitu al-Kitab dan al-Hikmah. Allah memberi 
pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwa- 
lah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Mabamengetahui 
segala sesuatu. (QS. 2:231) 


Ini merupakan perintah Allah 3& kepada kaum laki-laki jika ia men- 
ceraikan salah seorang dari isterinya dengan talak raj'i, maka ia (si suami) 
harus menyelesaikan urusan ini dengan baik, yaitu pada saat ia (si isteri) sudah 
menyelesaikan masa iddahnya dan yang tinggal hanyalah sisa waktu yang 
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memungkinkan baginya untuk merujuknya, maka ketika itu 1a (suami) boleh 
menahannya, yaitu mengembalikan si isteri ke dalam ikatan pernikahannya 
dengan cara yang ma'ruf. Maksudnya, dia harus mempersaksikan rujuknya 
-itu kepada orang lain dan berniat menggaulinya dengan baik. Atau ia boleh 
menceraikannya. Yaitu membiarkannya hingga iddahnya selesai dan me- 
ngeluarkannya dari rumahnya dengan cara yang baik, tanpa adanya pertikaian, 
perkelahian dan saling mencaci maki. Dan Allah Ta'ala berfirman: 
gi Aai Il YA Ka Y, ? Janganlah kalian merujuki mereka untuk memberi 
kemadharatan, " maka $ Lusi Jb 1 OK 5 JH A > "Barangsiapa berbuat demi- 
kian, maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri." Yaitu 
dengan melanggar perintah Allah &. 


Firman Allah Ta'ala, $ 4 MA: | ia Y, è Janganlah kamu jadi- 
kan hukum-hukum Allah sebagai permainan.” Hasan al-Bashri, Qatadah, Atha’ 
al-Khurasani, Rabi' bin Anas, dan Mugatil bin Hayyan mengatakan, “Yaitu 
seorang suami yang menceraikan istrinya seraya berucap: “Aku hanya main- 
main.” Atau memerdekakan budak atau menikah dengan mengatakan, 
“Aku hanya main-main”. Maka Allah Ta'ala pun menurunkan firman-Nya, 
GUA Mis Isis 5 Y, $ "Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan." Maka dengan demikian Allah Ta'ala memastikan hal tersebut 


(hal di atas tadi dinyatakan sah). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
menceritakan, "Ada seseorang yang menceraikan istrinya dengan main-main 
dan tidak bermaksud talak yang sebenarnya, maka Allah menurunkan firman- 
Nya, $ AM Ms Iis EV, d "Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
sebagai permainan." Kemudian Rasulullah #8 mengharuskan talak baginya." 


Berkenaan dengan hal ini, ada sebuah hadits yang sangat masyhur di- 
riwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, darı Abu Hurairah $, 
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 

( Aai (IM, au Ab aa Io Air ON ) 

"Ada tiga perkara yang bersungguh-sungguhnya dianggap sungguh-sungguh 

dan main-mainnya pun dianggap sungguh-sungguh, yaitu nikah, talak dan 
rujuk." 

| Menurut at-Tirmidzi, "Hadits tersebut hasan gharib." Dan firman Allah, 

$ SEC M BSN, "Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu," yaitu berupa 

pengutusan Rasul- -Nya dengan Na petunjuk dan penjelasan kepada 

kalian. $ LSI, ASI 1: Ss SU, $ "Dan apa yang telah diturunkan Allah 

kepadamu yaitu al- Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah," yaitu sunnah. $ 4 t Sbs > 


"Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan- Nya itu. ' 
Maksudnya, Dia telah menurunkan perintah dan larangan serta memberikan 


“ Dha'if, sanadnya dha'if. £d- 
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ancaman kepada kalian atas perbuatan dosa. $ A1 a; > "Dan bertakwalah 
kepada Allah,” dengan menjalankan perintah dan menjahui larangan-Nya. 


E dE ei IS 3 of > "Dan ketahuilah, bahwasanya Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. " Sehingga tidak ada suatu perkara pun yang ter- 
sembunyi dari-Nya dari seluruh urusan kalian baik yang rahasia ataupun 
yang terang-terangan. Dan Allah X akan memberikan balasan kepada kalian 
atas semua itu. 


> q FAAS K TAG reqa aent Ae ns 
SAS i aan K eel a CA ATI (313 
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Apabila kamu menalak isteri-isterimu, lalu babis masa iddahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan calon 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara 
yang ma 'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu 
dan lebih suci. Allah Mahamengetahni, sedang kamu tidak mengetahui. 
(OS. 2:232) | 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Ayat ini di- 
turunkan berkenaan dengan seseorang yang menalak istrinya dengan talak 
satu atau dua, kemudian istrinya menjalani iddahnya hingga selesai. Setelah 
itu terfikir olehnya keinginan untuk menikahi dan merujuknya kembali. Maka 
s1 wanita itu pun mau menerima, tetapi para walinya melarang hal itu. Lalu 


Allah Ta'ala melarang mereka menghalang-halanginya. Hal yang sama juga 
diriwayatkan al-Aufi, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas pula. 


Demikian juga yang dikatakan Masrug, Ibrahim an-Nakha'i, az-Zuhri, 
dan adh-Dhahhak, bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan peristiwa 
tersebut. Dan mereka pun berkata: “Inilah zhahir (makna yang tampak jelas) 

dari ayat tersebut.” 


Dalam ayat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa, seorang 
wanita tidak mempunyai kekuasaan untuk menikahkan dirinya sendiri, tetapi 
harus ada wali baginya dalam pernikahan. Sebagaimana yang dikatakan at- 
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Tirmidzi dan Ibnu Jarir berkenaan dengan ayat ini. Seperti yang terkandung 


dalam hadits berikut ini: 
( abs 5 nii E 2 kal 33 su Ae 3 si Yadi CP Yy Si ôl ii z ) 


“Seseorang wanita tidak dapat menikahkan wanita lain, dan tidak pula me- 


nikahkan dirinya sendiri. Sesungguhnya wanita pezinalah yang menikahkan 
dirinya sendiri.” 


Dalam hadits yang lain juga disebutkan: 
(das Sa Cere yi 3 


“Tidak ada nikah melainkan dengan seorang wali, yang dapat memberi pe- 
tunjuk, dan dua saksi yang adil.” 


Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Ma'gil bin Yasar al-Muzni dan saudara puterinya. Al-Bukhari me- 
riwayatkan dari al-Hasan bahwa saudara puteri Ma'gil bin Yasar telah dicerai 
oleh suaminya, lalu ia meninggalkannya hingga isterinya itu menyelesaikan 
masa iddahnya, kemudian 1a Apr kembali, tetapi Ma'gil bin Yasar 
menolaknya. Maka turunlah ayat, $ fh SS Ol LA “A Wa S6 p "Maka j jangan- 


lah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan calon suaminya. ' 


Demikianlah yang diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah. Dan hadits tersebut dishahihkan oleh Tirmidzi, dan lafadznya berasal 
dari Ma'gil bin Yasar, bahwasanya ia pernah menikahkan saudara perempuan- 
nya dengan seseorang dari kalangan kaum muslimin pada masa Rasulullah #. 
Maka hiduplah ia bersama suaminya itu, lalu ia menceraikannya dengan talak 
satu, dan 1a tidak merujuknya kembali hingga wanita itu menyelesaikan 
iddahnya. Tetapi suaminya itu ternyata masih mencintainya, dan si wanita 
pun masih mencintai bekas suaminya, kemudian ia melamarnya kembali. 
Ma'qil pun berkata kepadanya: "Hai si dungu anak orang dungu, aku telah 
menghormatimu dan menikahkanmu dengannya, tetapi engkau malah men- 
ceraikannya. Demi Allah, ia tidak akan pernah kembali kepadamu untuk 
selamanya hingga akhir hayatmu." Dan Allah 88 mengetahui hajat laki-laki 
pada mantan isterinya tersebut dan hajat wanita itu pada mantan suaminya. 

Maka Dia pun menurunkan firman-Nya: 


D AE AS S G S ofa SG a EE G D 
g oaks Y an ai a SE EN e AU a 


“ Diriwayatkan Imam Ibnu Majah dan Daruguthni dengan syarat Syaikhani (Al-Bukhari 
dan Muslim). 
° Diriwayatkan Imam Abu Daud dan Imam Tirmidzi dengan sanad Hasan. Juga diriwayatkan 
Imam Ahmad dan syaikhani dengan lafadz keduanya. 
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Maka ketika Ma'qil bin Yasar mendengarnya, maka ia pun berkata: "Aku 
mendengar dan menaati Rabbku." Setelah itu Ma'qil memanggil laki-laki 
tersebut seraya berkata: "Aku nikahkan engkau kembali dan aku hormati 
engkau." Sedangkan Ibnu Mardawaih menambahkan: "Dan aku akan mem- 
bayar kafarat atas sumpah yang telah kuucapkan." Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah &, KASI Yap DL ap Sa SS ep ny MBP "Itu- 
lah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada 
Allah dan hari akhir." Maksudnya, inilah yang Kami (Allah) larang, yaitu 
tindakan para wali menghalangi pernikahan wanita dengan calon suaminya, 
jika masing-masing dari keduanya sudah saling meridhai dengan cara yang 


ma'ruf, hendaknya ditaati, diperhatikan dan diikuti. 


$ “Su OS pd “Kepada orang-orang di antara kamu,” hai sekalian 
manusia, 4 Si e JG Òh A D "Yang beriman kepada Allah dan hari akhir." 
Artinya, beriman kepada syari'at Allah, takut akan ancaman dan adzab Allah 
Ta'ala di akhirat kelak serta mengimani akan adanya pahala di sana. 


& ab) SI SI SUS $ "Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
suci." Maksudnya ketaatan kalian pada syari'at Allah 3s dengan mengembali- 
kan wanita yang ada (ikatan) perwaliannya (denganmu) kepada mantan suami- 
nya dan tidak menghalanginya adalah lebih baik Nag, kalian dan lebih suci 
bagi hati kalian. 


£ W $ “Allah Mahamengetahui. ? Yaitu kebaikan yang terdapat 
dalam perintah dan larangan-Nya. $ opk Y 51, $ “Sedang kamu tidak me- 
ngetahui." Yakni kebaikan yang terdapat pada apa yang kalian kerjakan dan 
tinggalkan. 
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, ! 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya. Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga i 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apa- 

bila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kedua- 

nya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika | 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu | 
bila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah | 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan. (OS. 2:233) 


Ini adalah bimbingan dari Allah Ta'ala bagi para ibu supaya mereka 
menyusui anak-anaknya dengan sempurna, yaitu dua tahun penuh. Dan se- 
telah i itu tidak ada lagi penyusuan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
kn 2 os 59 "Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. " 


Tan 5 ha 


Kebanyakan para imam berpendapat bahwa tidak diharamkan pe- 
nyusuan yang kurang dari dua tahun. Jadi, apabila ada bayi yang berusia lebih 
dari dua tahun masih menyusui, maka yang demikian itu tidak diharamkan. 

Hal itu diperkuat dengan apa yang diriwayatkan ad-Daruquthni, dari 
Ibnu Abbas, Rasulullah $$ bersabda: 


TAGS UN ALI PPI) 


"Tidak menjadikan mahram karena penyusuan, kecuali yang dilakukan kurang 
dari dua tahun." 


Kemudian ad-Daruguthni mengatakan: “Hadits tersebut tidak di- 
sandarkan pada Ibnu Uyainah kecuali oleh al-Haitsam bin Jamil, dan ia adalah 
seorang yang dapat dipercaya dan seorang hafizh.” 


Berkenaan dengan hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Hadits ini 
terdapat dalam kitab al-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan dari Tsaur bin 
Yazid, dari Ibnu Abbas, secara marfu'. Juga diriwayatkan oleh ad-Darawardi 
dari Tsaur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan ia menambahkan: 


(te ya a Sg) 


“Dan penyusuan setelah dua tahun itu tidak mempunyai pengaruh apa pun." 


Makna yang terkandung dalam Na ini menjadi lebih sempurna 
dengan adanya firman Allah 8: 4 J' SW dl 6 3 Ws, p Dan menyapih- 
nya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku.” (QS. Luqman: 14). Dia juga 
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berfirman, 4 33 DR dn, AS, d "Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan." (OS. Al-Ahgaat: 15). 


Pendapat yang menyatakan bahwa penyusuan setelah dua tahun itu, 
tidak menjadikan mahram diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas'ud, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ummu Salamah, Sa'id bin 
Musayyab, Atha' dan jumhur ulama. Ini juga merupakan pendapat Imam 
Syafi'i, Imam Ahmad, Ishag, ats-Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad, dan Malik. 
Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, "Yaitu dua tahun enam bulan." 


Imam Malik berpendapat, jika seorang bayi disapih kurang dari dua 
tahun, lalu ada wanita lain menyusuinya, maka yang demikian itu tidak men- 
jadikan mahram, karena penyusuan itu berkedudukan sama dengan makanan. 
Hal ini diriwayatkan dari al-Auza'i. Dan diriwayatkan pula dari Umar bin 
Khaththab dan Ali bin Abi Thalib, keduanya mengatakan: "Tidak ada pe- 
nyusuan setelah penyapihan." Kemungkinan yang dimaksudkan oleh keduanya 
adalah setelah dua tahun. Hal itu sama seperti pendapat jumhur ulama, baik 
(bagi anak) yang disapih ataupun tidak. Dan mungkin yang dimaksud oleh 
Umar bin Khaththab dan Ali bin Abi Thalib radiallahu anhuma adalah per- 
buatannya, seperti yang menjadi pendapat Imam Malik. Wallahu a'lam. 


Dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) juga telah diriwayat- 
kan sebuah hadits, dari Aisyah radiallahu 'anha, ia berpendapat bahwasanya 
penyusuan anak yang sudah besar berpengaruh dalam kemahraman. Yang 
demikian itu juga merupakan pendapat Atha' bin Abi Ribah, al-Laits bin 
Sa'ad. Dan Aisyah radiallahu'anha memerintahkan beberapa wanita untuk 
menyusui laki-laki. Dalam hal itu Aisyah berlandaskan pada hadits Salim, 
budak Abu Hudzaifah, di mana Rasulullah & memerintahkan isteri Abu 
Hudzaifah untuk menyusui Salim, padahal ia sudah besar. Salim masuk ke 
rumah istri Abu Hudzaifah untuk menetek. Namun para istri Nabi $ me- 
nolak hal itu, dan mereka berpendapat bahwa hal itu termasuk pengecualian. 
Yang demikian itu merupakan pendapat jumhur ulama. Dan yang menjadi 
landasan jumhur ulama, yaitu empat imam madzhab, tujuh orang ahli fiqih, 
para sahabat utama dan seluruh istri Rasulullah & kecuali Aisyah radiallahu 
anha, adalah hadits yang telah ditegaskan dalam kitab Shahihain, dari Aisyah 
radiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(Ea i a y ji uu AS ma oa) 


“Perhatikanlah oleh kalian (kaum wanita) saudara-saudara kalian itu! Sesung- 
guhnya penyusuan itu karena kelaparan (pada masa bayi).” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Mengenai masalah penyusuan dan hal-hal yang berkenaan dengan 
penyusuan orang besar akan diuraikan lebih lanjut pada pembahasan surat 
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an-Nisaa' yang berbunyi: 4 SS) SW SA, > “Dan ibu-ibu kalian yang 
menyusui kalian.” (QS. An-Nisaa: N. | 

Dan firman Allah $g, 4 SI Br ay s Se, ? "Dan ke- 
wajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 


ma'ruf." Maksudnya, seorang bapak berkewajiban memberikan nafkah dan 


pakaian kepada ibu bayi yang menyusui dengan cara yang ma'ruf, yaitu yang. 


sesuai dengan kebiasaan yang berlaku bagi mereka di negeri mereka masing- 
masing dengan tidak berlebih-lebihan atau juga terlampau kurang, sesuai 
dengan kemampuan dan kemudahan yang dimiliki oleh bapak si bayi. Sebagai- 
mana firman Allah Yg: | | 

Au Ya GS AA Un Bad BE Ga A An Bs 


KI AS LGA an 
"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang telah Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (OS. Ath-Thalaag: 7). 


Adh-Dhahhak mengatakan: "Jika seseorang menceraikan isterinya, 
dan ia memperoleh anak dari isterinya tersebut, lalu mantan isterinya itu 
menyusui anaknya, maka sebagai bapak ia berkewajiban memberikan nafkah 
dan pakaian kepada mantan isterinya tersebut dengan cara yang ma'ruf." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ úi, 2 KY) "Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya." Yaitu si ibu memberikan anak- 
nya kepada bapaknya dengan maksud untuk menyusahkan bapaknya dalam 
mengasuhnya. Tetapi si ibu tadi tidak boleh menyerahkan bayinya itu ketika 
baru melahirkannya hingga ia menyusuinya karena seringkali bayi yang tidak 
dapat bertahan hidup bila tidak menyusunya. Kemudian setelah masa pe- 
nyusuan itu, ia boleh menyerahkan bayi tersebut, jika ia menghendaki. Tetapi 
jika hal itu menyusahkan bapaknya, maka ia tidak boleh menyerahkan bayi 
itu kepadanya, sebagaimana si bapak tidak boleh merebut bayi tersebut dari 
ibunya dengan tujuan untuk membuatnya sengsara. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, $ Sy S'y Y, $ "Dan jangan pula seorang ayah -menderita ke- 
sengsaraan- karena anaknya. " Yakni si bapak berkeinginan untuk merebut 
anaknya dari istrinya dengan tujuan untuk menyakitinya. 

Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, adh-Dahhak, az- 
Zuhri, as-Suddi, ats-Tsauri, serta Ibnu Zaid, dan yang lainnya. 

Firman Allah Ta'ala berikutnya, 4 X3 ju DA A, $ “Dan waris pun 
berkewajiban demikian.” Ada yang mengatakan, tidak boleh menimpakan 


madharat kepada kerabatnya. Demikian dikatakan oleh Mujahid, asy-Sya'bi, 
dan adh-Dhahhak. Ada juga yang mengatakan, kepada ahli waris diwajibkan 
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pula seperti yang diwajibkan kepada bapak anak itu. Yaitu memberi nafkah 
kepada ibu si bayi serta memenuhi semua hak-haknya serta tidak mencelaka- 
kannya. Demikan pendapat jumhur ulama. Yang demikian itu telah bahas 
panjang lebar oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya. Ayat itu juga dijadikan dalil oleh 
para pengikut madzhab Hanafi dan Hambali yang mewajibkan pemberian 
nafkah kepada kaum kerabat, sebagian atas sebagian yang lain. Dan pendapat 
ini juga diriwayatkan, dari Umar bin Khatthab 4 dan jumhur ulama salaf. 


PAP MP MP MPA 


Dan disebutkan pula bahwa penyusuan setelah dua tahun mungkin 

akan membahayakan si anak, baik terhadap badan maupun otaknya. 
| Dan firman-Nya selanjutnya: an 

4 Gele o a, CE P ye Yaa Is ob $ " Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 
maka tidak ada dosa bagi keduanya." Maksudnya, jika kedua orang tua si bayi 
itu, baik bapak maupun ibu telah sepakat untuk menyapihnya sebelum masa 
dua tahun dan keduanya melihat adanya kebaikan dalam hal itu bagi si bayi, 
lalu keduanya bermusyawarah dan mengambil kesepakatan, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya. Tetapi keputusan itu tidak cukup jika hanya berasal dari 
salah satu pihak saja (bapak ataupun ibu), dan salah satu pihak tidak boleh 
memaksakan hal itu tanpa adanya musyawarah dengan pihak lainnya. Demi- 
kian dikatakan oleh ats-Tsauri dan ulama lainnya. 


Hal ini merupakan tindakan kehati-hatian terhadap anak dan keharusan 
memperhatikan masalah anak. Anak merupakan rahmat dari Allah 38 bagi 
hamba-hamba-Nya, di mana Dia mengingatkan kedua orang tua untuk se- 
nantiasa memperhatikan pemeliharaan anak-anak mereka serta membimbing 
keduanya kepada kebaikan mereka berdua dan juga anak-anaknya. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat ath-Thalag berikut ini: 
KEA SAR a SE ai Gang Gaji (SI Gan op "Dan 
jika mereka menyusui (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka 
upahnya: dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik. 
Dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya." (OS. Ath-Thalaag: 6). 


Dan firman-Nya, ng 
HS LAU El) SE AW SNI Lapis ol aj ol, P "Dan jika 
kamu ingin anak mu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
jika kamu memberikan pembayaran menurut apa yang patut." Maksudnya, jika 
bapak dan ibu si bayi itu telah sepakat untuk menyusukan anaknya kepada 

- orang lain karena suatu alasan, baik dari pihak si bapak maupun si ibu, maka 
tidak ada dosa bagi keduanya atas penyerahan bayi mereka. Dan bukan suatu 
kewajiban bagi pihak bapak untuk memenuhi permintaan penyerahan bayi 
itu (untuk disusui wanita lain) apabila ia telah menyerahkan upahnya yang 
terdahulu dengan cara yang paling baik, lalu si bayi disusukan wanita lain 
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dengan upah tersebut dengan cara yang ma'ruf. Demikian yang dikatakan 
— oleh banyak ulama. 


Dan firman Allah 3£, $ & | A 39 Lana kepada Allah,” dalam 
segala hal dan keadaan kalian. $ ma; ò pe Ka Ai ot Aisi, 9 "Dan ketahuilah 


bahwa Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan." Artinya, tidak ada sesuatu | 
pun yang tersembunyi dari-Nya, baik yang berupa keadaan maupun ucapan / 
kalian. f 

/ 
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Orang-orang yang A dinta di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh bari. Kemudian apabila telah habis masa 'iddahnya, 
maka tiada dosa bagimu(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap 
diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
(QS. 2:234) 


Ini merupakan perintah Allah $% bagi kaum wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya, yaitu hendaklah mereka menjalani masa iddah selama empat 
bulan sepuluh hari. Dan menurut ketetapan ijma', ketentuan itu berlaku bagi 
isteri yang sudah dicampuri maupun yang belum dicampuri. Yang menjadi 
sandaran berlakunya ketentuan ini bagi wanita yang belum dicampuri adalah 
pengertian umum dari ayat dan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan 
para penulis buku as-Sunan, dan yang dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi: 
Bahwasanya Ibnu Mas'ud pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang 
menikahi seorang wanita, lalu ia meninggal sebelum sempat bercampur dengan- 
nya dan belum menyerahkan kepadanya mahar yang menjadi kewajibannya. 
Kemudian orang-orang berulang kali datang untuk mempertanyakan hal itu 
kepadanya. Maka Ibnu Mas'ud berkata: “Aku akan jawab berdasarkan pen- 
dapatku sendiri, jika benar, maka demikian berasal dari Allah &, dan jika 
salah, maka hal itu berasal dari diriku sendiri dan syaitan, sedangkan Allah 
dan Rasul-Nya terlepas dari kesalahan tersebut. Yaitu, wanita itu berhak 
menerima mahar secara penuh.” Sedangkan dalam lafazh yang lain juga di- 
katakan: “Baginya mahar seperti yang diberikan kepada wanita semisalnya. 
Tidak boleh kurang atau lebih, serta berlaku pula baginya iddah dan menerima 
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waris.” Kemudian Ma'qil bin Yasar al-Asyja'i berdiri seraya berujar: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & memutuskan masalah Buru' binti Wasyiq 
dengan ketentuan tersebut.” Mendengar hal itu, Abdullah bin Mas'ud pun 
gembira sekali. 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, maka orang-orang dari kabilah 


Asyja' berdiri seraya berucap, "Kami bersaksi bahwa Rasulullah %& memutus- 
kan demikian dalam kasus Buru' bin Wasyiq." | 


Tidak dikecualikan dari ketentuan tersebut selain isteri yang ditinggal 


mati suaminya ketika ia sedang hamil. Maka iddahnya adalah sampai ia melahir- 
kan. Hal i itu didasarkan pada keumuman firman Allah Ta'ala: 

g Laa o “2 IL Ng $ “Dan wanita-wanita yang hamil, waktu 
iddahnya mereka itu adalah sampai mereka melahirkan.” (OS. Ath-Thalag: 4). 


Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat, bahwa wanita yang ditinggal 
mati suaminya dalam keadaan hamil harus menunggu dalam masa yang lebih 
panjang dari dua macam masa iddah yaitu; antara masa melahirkan, atau empat 
bulan sepuluh hari. Hal itu didasarkan pada pemaduan antara kedua ayat di 
atas. Yang demikian itu merupakan pendapat yang baik dan kuat yang di- 
perkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari Subai'ah al-Aslamiyah yang 
disebutkan dalam Kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) dari beberapa 
jalan: “Bahwa Subai'ah ditinggal mati suaminya yang bernama Sa'ad bin 
Khaulah sedang ia dalam keadaan hamil. Dan tidak lama setelah | suaminya 
meninggal, ia pun melahirkan.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, maka ia pun melahirkan beberapa 
malam setelah suaminya meninggal. Setelah nifasnya mengering, ia pun ber- 
dandan untuk menyambut pelamar. Maka datanglah Abu Sanabil bin Ba'kak 
menemuinya dan berkata kepadanya, "Aku melihat engkau berdandan apa 
mungkin engkau berkeinginan untuk menikah? Demi Allah, engkau tidak 
boleh menikah sebelum empat bulan sepuluh hari berlalu." Subai'ah berkata: 
"Setelah Abu Sanabil mengatakan hal itu kepadaku, maka sore harinya aku 
langsung mengemasi pakaianku dan kemudian pergi menemui Rasulullah & 
dan kutanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau memberikan fatwa kepada- 
ku bahwa aku boleh menikah sejak aku melahirkan. Dan beliau menyuruhku 
menikah, jika aku mau." 


Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan, telah diriwayatkan bahwa Ibnu 
Abbas telah (meralat pendapatnya dan) kembali kepada hadits Sub ai'ah, ketika 
ia disanggah dengan hadits ini. Yang membuktikan kebenaran hal ini ialah bahwa 
para sahabat pun memberikan fatwa dengan hadits Subai'ah, sebagaimana yang 
menjadi pendapat para ulama. 


Dalam hal ini dikecualikan bagi isteri yang berasal dari budak, di mana 
iddah budak wanita itu setengah dari iddahnya wanita merdeka, yaitu dua 
bulan lima hari. Demikian menurut pendapat jumhur ulama, karena ia men- 
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dapat ketentuan A dari wanita merdeka dalam perkara yang menyangkut 
bad (hukum pidana), maka dalam iddah pun ia mendapatkan ketentuan se- 
tengah pula. 

Thawus dan Qatadah mengemukakan: "Iddah seorang ibu (dari kalangan 
budak) yang ditinggal mati tuannya adalah setengah dari iddah wanita merdeka, 


yaitu dua bulan lima hari." 
Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, al-Hasan bin 


Shalih bin Huyay mengatakan: "Ia harus menjalani iddah dengan tiga kali haid." 


Yang demikian itu juga merupakan pendapat Ali, Ibnu Mas'ud, Atha', Ibrahim 
an-Nakha'i. Sedangkan Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad berpendapat: “Iddah- 
nya adalah satu kali haid.” Pendapat terakhir ini juga dikemukakan oleh Ibnu 
Umar, asy-Sya'bi, Makhul, al-Laits, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan jumhur ulama. 
Al-Laits mengatakan: "Seandainya suaminya meninggal, sedang ia dalam 
keadaan haid, maka cukup baginya haid itu sebagai iddah." Imam Malik 
mengemukakan: "Jika ia termasuk wanita yang tidak mengalami haid, maka 
iddahnya tiga bulan." Sedangkan Imam Syafi'i dan jumhurul ulama mengata- 
kan: "Tiga bulan lebih aku sukai." Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala: 

PA, SAS Gamal d y iai aa IG m2 6 Lai CA Sp 
"Kemudian apabila telah habis masa Alahnya maka Aa dosa bagi kamu (para 
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka sendiri menurut apa yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan. ' 'Dari penggalan ayat ini dapat 
disimpulkan keharusan berkabung bagi isteri yang ditinggal mati suaminya 
selama menjalani masa iddahnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam 
kitab Shahihain melalui beberapa jalan, dari Ummu Habibah dan Zainab binti 
Jahsy, Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah & bersabda: 


2 SY SN IP ah a A YAA ag AN ba) 
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"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk berkabung atas seseorang yang meninggal dunia melebihi tiga 
hari, kecuali atas kematian suaminya, (maka berkabungnya adalah selama) 
empat bulan sepuluh hari." 


Dan dalam kitab Shahihain juga PENA dari Ummu Salamah, 
bahwasanya ada og wanita yang berkata: 


» p y r jt D 

Sui AG SAW) Gg BI OA In 
TAS Ia) PAS) a a JEANS —Y- daa WI 
A 2 “ > SA 

dia SSS a 


Lt ag pg gg aa aa ea an aa ea aa au ae 





ta 


a, 


D D D D D DD DD KD DD AD KD A KD KI KI A P A a 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 


.- 


ALA ALL ALL ALL LS LS LS AS AS AI Ka Sa Ca Mn SL La La Op Oa Up Up Up 0 





“Ya Rasulullah, sesungguhnya puteriku ditinggal mati suaminya, hingga 
matanya bengkak, apakah kami boleh memakaikan celak pada matanya? 


Rasulullah $$ menjawab: “Tidak.” Setiap pertanyaan, beliau jawab ‘tidak’ dua 
kali atau tiga kali. Setelah itu beliau bersabda: “Sesungguhnya masa berkabung- 
nya adalah empat bulan sepuluh hari. Dulu, seorang di antara kalian ada 
pada masa jahiliyah, mengurung diri (mengalami masa iddahnya) selama satu 
tahun.” 


Bertolak dari hal tersebut di atas, banyak dari kalangan para ulama yang 

berpendapat bahwa ayat ini berkedudukan sebagai penasakh (penghapus) hukum 
ayat setelahnya, yaitu firman-Nya: 
a | 5 II ol | EE nk aan Da a SPA il p "Dan orang- 
orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, yaitu diberi nafkah hingga setahun 
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). " (QS. Al-Baqarah: 240). 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 
Namun hal ini perlu ditinjau kembali sebagaimana yang akan dikemukakan 
selanjutnya. 


Yang dimaksud dengan berkabung adalah meninggalkan berhias dengan 
wangi-wangian dan memakai pakaian dan perhiasan atau hal lainnya yang 
menunjukkan pada keinginan menikah. Yang demikian itu telah disepakati 
sebagai suatu hal yang wajib dalam iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, 
dan tidak wajib bagi wanita yang ditalak raj'i. Lalu apakah hal itu wajib bagi 
iddah wanita yang ditalak ba'in. Mengenai yang terakhir ini terdapat dua 
pendapat. Diharuskan berkabung bagi semua wanita yang ditinggal mati 
suaminya, baik itu wanita masih kecil atau sudah tua, wanita merdeka atau 
budak, muslimah maupun kafir. Hal itu berdasarkan pada keumuman ayat 
di atas. 


Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para sahabatnya mengatakan: "Tidak 
ada kewajiban bagi wanita kafir untuk berkabung." Pendapat tersebut juga 
dikemukakan oleh Asyhab dan Ibnu Nafi' salah seorang sahabat Malik. 
Mereka berdalil dengan sabda Rasulullah #: 
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"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk berkabung atas seorang. yang meninggal dunia melebihi tiga hari, 
kecuali atas kematian suaminya, yaitu empat bulan sepuluh hari." 


Mereka mengatakan bahwa dalam hal ini, berkabung bagi isteri yang 
ditinggal mati suaminya dijadikan sebagai suatu ibadah. Imam Abu Hanifah 
dan ats-Tsauri mengecualikan wanita yang masih kecil karena tidak adanya 
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taklif baginya, Abu Hanifah serta para sahabatnya memasukkan ke dalam 


pengertian ini, budak wanita muslimah karena kekurangan yang ada padanya. 
Ketentuan semua ini terdapat dalam buku-buku masalah hukum dan furu’ 


(cabang). 
Dan firman Allah 3, $ Sa Sa Bb? "Kemudian apabila telah habis 


— masa iddanya." Maksudnya, jika ia telah menyelesaikan masa iddahnya. De- 


mikian dikatakan oleh adh-Dhahhak dan Rabi' bin Anas. 


g SÍ Ab S $ "Maka tiada dosa bagi kamu." Mengenai firman Allah 
Ta'ala tersebut, az-Zuhri mengatakan: "Yaitu para wali mereka." 


g ieil 3 JS G p “Membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 
sendiri,” yaitu para wanita yang telah menyelesaikan masa iddahnya. Alwani 
menceritakan dari Ibnu Abbas, jika seorang wanita dicerai atau ditinggal mati 
suaminya, dan telah menyelesaikan masa iddahnya, maka tidak ada dosa bagi- 
nya untuk berhias, berdandan, serta menampilkan diri untuk dipinang. Dan 
itulah yang ma'ruf (patut). Hal senada juga telah diriwayatkan dari Mugatil 
bin Hayyan. 

Masih mengenai firman Allah #£: 
bs aala 9 ld Lad Kar Ar 5 $ “Maka tiada dosa bagi kamu (para 
wali) ea mereka berbuai terhadap diri mereka sendiri menurut yang 
patut,” Ibnu Juraij menceritakan dari Mujahid, ı ia mengatakan, “Yaitu per- 
nikahan yang halal dan baik." Hal yang sama juga ayata dari al-Hasan, 
az-Zuhri, dan as-Suddi. 
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. 
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada 
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 
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kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada da- 
lam hatimu, maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyantun. (OS. 2:235) 


Allah # berfirman, $ KÍ ru Y, $ Dan tidak ada dosa bagi kamu,” 


untuk melamar wanita-wanita yang masih menjalani iddahnya tanpa terang: 
terangan. Imam al- Bukhari meriwayatkan d dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 

Nya, $ an Adam "ah 3 Pa KAP Ur Y; $ “Dan tidak ada dosa bagi kamu 
meminang wanita-wanita itu dengan sendirian.” Yaitu dengan cara seseorang 
mengatakan, “Aku bermaksud untuk menikah,” (atau mengatakan) “Wanita 
adalah bagian dari kebutuhanku,” atau “Aku sangat berharap dimudahkan 
memperoleh isteri yang shalihah.” Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, 
Thawus, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha’i, asy-Sya’bi, Qatadah, 

az-Zuhri, Yazid bin Qasith, Muqatil bin Hayyan, Qasim bin Muhammad, 

dan beberapa ulama salaf dan para imam, berkenaan dengan masalah meminang 
wanita dengan sindiran (tanpa terang-terangan), mereka mengatakan, diboleh- 

kan melamar wanita yang ditinggal mati suaminya secara sindiran (tidak terus 
terang). 


Demikian pula ketetapan bagi wanita yang ditalak hai in (terakhir) bahwa 
ia dapat dilamar dengan sindiran, sebagaimana yang disabdakan Nabi ## kepada 
Fatimah binti Qais ketika ia dicerai oleh suaminya, Abu Umar bin Hafsh dengan 
talak tiga. Beliau menyuruhnya untuk menjalankan iddah di rumah Ibnu Ummi 
Maktum seraya bertutur kepadanya, "Jika engkau telah halal, beritahu aku." 
Setelah ia halal, Usamah bin Zaid, budak beliau, melamarnya, dan beliau pun 
menikahkan Fatimah dengan Usamah. 


Sedangkan wanita yang ditalak raj'i, maka tidak diperselisihkan lagi bah- 
wa ia tidak boleh dilamar, baik secara terus terang maupun sindiran. Wallahu 
a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Sl a 3, (> “Atau kamu 
menyembunyikan (keinginan menikahi mereka) dalam hati Ka ' Maksudnya, 
atau kalian en niat untuk melamar mereka dalam diri kalian. 
GA SE S Š us $ “Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka." Yaitu Par na kalian, lalu Dia menghilangkan dosa dari diri kalian 
kerena perbuatan itu. 


Setelah itu, Dia berfirman, $ &— CA AP YO, "Tetapi janganlah 
kamu mengadakan janji nikah dengan mereka secara rahasia." Abu Majlaz, Abu 
Sya'tsa', Jabir bin Zaid, Hasan Bashri, Ibrahim an-Nakha'i, Oatadah, adh- 
Dhahhak, Rabi' bin Anas, Sulaiman at-Taimi, Mugatil bin Hayyan, dan as-Suddi 
mengatakan: "Yakmi zina." Dan itu merupakan pengertian riwayat al-Aufi, dari 
Ibnu Abbas, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 





D 


477 





d 
~N 
© 





Mengenai firman Allah Ta'ala, $£ — Sa iey y »—S ,? Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Janganlah engkau mengatakan 
kepada wanita itu, 'Aku benar-benar mencintaimu. Berjanjilah kepadaku 
bahwa engkau tidak akan menikah dengan laki-laki lain," serta ungkapan 
lainnya." 


Demikian juga diriwayatkan dan Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, Ikrimah, 


Abu Dhuha, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Mujahid, dan ats-Tsauri, yaitu seorang 
laki-laki mengambil janji agar wanita itu tidak menikah dengan laki-laki lain. 


Diriwayatkan dari Mujahid, “Maksudnya adalah ucapan seorang laki- 
laki kepada seorang wanita, Janganlah engkau meninggalkanku, karena aku 
pasti akan menikahimu.' Allah Ta'ala melarang hal itu, tetapi Allah meng 
halalkan lamaran serta ucapan dengan cara yang baik.” 


Ayat ini bersifat umum dan megan semua hal tersebut di atas. Oleh 
karena itu Dia berfirman, $ 6 ya y 3 J 5 of Y "Kecuali sekedar mengucapkan 
(kepada mereka) perkataan yang ma'ruf.” Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
as-Suddi, ats-Tsauri, dan Ibnu Zaid mengatakan, yakni beberapa hal yang diper- 
bolehkan dalam rangka pelamaran, misalnya ucapan, "Sesungguhnya aku ter- 
tarik kepadamu," dan ucapan-ucapan lainnya yang serupa. 


Muhammad bin Sirin berkata, pernah kutanyakan kepada Ubaidah, 
apakah makna firman Allah Ta'ala, $ 8/5 Y53 Ao ? Ubaidah pun men- 
jawab, yaitu ucapan seorang laki-laki kepada wali seorang wanita, "Janganlah 
engkau menikahkannya sehingga ia mengenalku." Keterangan tersebut diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Firman Allah 4 berikutnya, $ asi Td Al SI san PA, 
“Dan janganlah kamu berazam (berketetapan hati) untuk berakad nikah sebelum 
habis iddahnya.” Maksudnya, janganlah kalian mengadakan akad nikah hingga 
masa iddahnya berakhir. Berkata Ibnu Abbas, Mujahid, asy-Sya bi, Qatadah, 
Rabi' bin Anas, Abu Malik, Zaid bin Aslam, Mugatil bin Hayyan, az-Zuhri, 
Atha' al-Khurasani, as-Suddi, dan adh-Dhahhak, mengenai firman Allah Ta'ala, 
4 if osi g — $ “Sebelum habis iddahnya,” artinya, janganlah kalian 
mangadakan ad nikah hingga masa iddahnya selesai. 


Para ulama sepakat bahwasanya tidak sah akad nikah yang diadakan 
dalam masa iddah. Tetapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang yang 
menikahi wanita pada masa iddahnya, lalu mencampurinya, kemudian kedua- 
nya dipisahkan. Apakah wanita itu haram bagi laki-laki itu untuk selamanya? 
Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. 


Pertama, pendapat jumhur ulama menyatakan bahwa si wanita itu 
tidak haram baginya, namun ia (si laki-laki) harus melamarnya kembali bila 
iddahnya selesai. Kedua, pendapat Imam Malik yang menyatakan bahwa wanita 
tersebut haram baginya untuk selamanya. Pendapat tersebut berdasarkan pada 


riwayat dari Ibnu Syihab, Sulaiman bin Yasar, bahwa Umar bin Khaththab & 
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pernah mengatakan: "Wanita mana saja yang menikah pada masa iddah, jika 
laki-laki yang menikahinya itu belum mencampurinya, maka keduanya harus 
dipisahkan, lalu wanita tersebut menyelesaikan sisa iddahnya dari suaminya 
yang pertama dan laki-laki itu boleh melamarnya kembali. Namun jika laki- 
laki itu sudah mencampurinya, maka keduanya harus dipisahkan, lalu si wanita 
itu harus menyelesaikan sisa iddahnya dari suami yang pertama, dan setelah 
itu menjalani iddah yang lain, dan laki-laki bekas suami yang baru itu tidak 
boleh lagi menikahinya untuk selamalamanya." 


Para ulama mengatakan: “Pengambilan pendapat ini adalah bahwa 
setelah suami mempercepat apa yang telah ditentukan Allah 86, ia diberi 
hukuman berupa kebalikan dari tujuannya, sehingga wanita itu menjadi haram 
baginya untuk selamanya. Seperti halnya pembunuh diharamkan dari harta 
warisan. Dan telah diriwayatkan Imam Syafi'i atsar ini dari Imam Malik. Imam 
Baihaqi mengemukakan, "Ia berpendapat demikian pada qaul qadim, tetapi 
ia meninggalkannya dalam qaul jadid." Yang demikian itu didasarkan pada 
ungkapan Ali bahwa wanita itu dihalalkan baginya. 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, pendapat 
ini merupakan atsar pun dari Umar bin Khaththab. 


Dan firman-Nya, 4 a a G a 3 of Le, 9 "Dan ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada selai hati kamu. Maka takutlah kepada- 
Nya." Allah && mengancam mereka atas apa yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka mengenai masalah wanita, serta Allah Ta'ala membimbing mereka 
supaya meniatkan kebaikan dan bukan keburukan. Dan Allah Ta'ala tidak 
menjadikan mereka berputus asa untuk memperoleh rahmat-Nya, maka Dia 
berfirman, $ ml> pàs An ofi Hi, 1$ "Dan ketahuilah bahwa Allah Mahape- 


ngampun lagi Mahapenyantun. " 
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Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika jasa menceraikan 
isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pem- 
berian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan 
orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut 
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yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan. (QS. 2:236) 


Allah & membolehkan laki-laki untuk menceraikan isteri setelah 
menikah dan belum bercampur dengannya. Ibnu Abbas, Thawus, Ibrahim 
an-Nakha'i, dan Hasan al-Bashri mengatakan: “Al-Massu berarti menikah.” 
Bahkan si suami diperbolehkan untuk menceraikannya sebelum bercampur 
dengannya dan sebelum penentuan maharnya, jika si isteri tersebut belum 
ditentukan maharnya, meskipun hal itu dapat mengakibatkan hatinya terluka. 
Oleh karena itu Allah $& menyuruh memberinya mut'ah (pemberian), yaitu 
sebagai ganti dari sesuatu yang hilang dari dirinya. Mut'ah itu berupa sesuatu 


yang diberikan mantan suaminya yang ukurannya sesuai dengan kemam- 
puannya. | 


Abu Hanifah berpendapat, jika pasangan suami isteri berselisih pendapat 
mengenai ukuran mut'ah tersebut, maka mantan suaminya itu berkewajiban 
memberikan setengah dari maharnya. Dalam gaul jadidnya Imam Syafi'i me- 
ngatakan: "Seorang suami tidak boleh dipaksa untuk memberikan dalam 
ukuran tertentu tetapi minimal tidak boleh kurang dari apa yang disebut 
mut'ah (pemberian yang menyenangkan)." 


Para ulama juga berbeda pendapat, apakah mut'ah itu harus diberikan 
kepada setiap wanita yang diceraikan, ataukah hanya wajib diberikan kepada 
wanita yang dicerai dan belum dicampuri serta yang belum ditentukan mahar- 
nya. Dalam hal itu terdapat beberapa pendapat. 


Pertama, bahwa mut'ah itu harus diberikan kepada setiap wanita yang 
diceraikan. Pendapat ini didasarkan pada keumuman firman Allah Ta'ala: 
Ken SU y aall p% Sek , p "Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(bendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-Bagarah: 241). Juga ber- 
dasarkan firman-Nya yang lain: SO Po 
g Wa Ha ES A EA KA Os PAS ol Dal JP eU 
"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, jika kamu menginginkan kehidupan 
dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya diberikan kepadamu mut'ah dan 
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik." (OS. Al-Ahzaab: 28). Sedangkan 
mereka sudah dicampuri dan sudah pula ditentukan maharnya. 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair, Abu 
Aliyah, Hasan al-Bashri, dan merupakan salah satu pendapat asy-Syafi'1. Di 
antara mereka ada yang menjadikan pendapat ini sebagai gaul jadid yang 


shahih. Wallahu a'lam. 
Kedua, mut'ah itu hanya wajib diberikan kepada wanita yang dicerai- 
kan dan belum dicampuri, meskipun sudah ditentukan maharnya. Hal itu 


didasarkan pada firman Allah &&: 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang ber- 


iman, kemudian menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali- 
kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakan- 
nya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 


sebaik-baiknya. " (QS. Al-Ahzaab: 49). 


Dan telah diriwayatkan Imam al- beli dalam kitab shahihnya 
"J5" dari Sahal bin Sa'id dan Abu Usaid, bahwa keduanya pernah men- 


ceritakan: 

HS lu ah clan dn SA 
Aan oa We ngga Ol KN AG an th 

“Rasulullah #& menikahi Umaimah binti Syurahbil. Ketika dipertemukan dengan 

beliau, beliau merentangkan tangannya kepadanya, dan seolah-olah Umaimah 


tidak menyukai hal itu. Maka beliau menyuruh Abu Usaid untuk NN 
dan memberikan kepadanya dua pakaian berwarna biru.” 


Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa mut'ah ons itu 
hanya wajib diberikan kepada wanita yang diceraikan dan belum dicampuri 
serta belum ditentukan maharnya. Jika sudah dicampuri, maka wajib diberi 
mut'ah yang nilainya sama dengan mahar, jika mahar belum diserahkan. Dan 
jika mahar sudah ditentukan, lalu diceraikan sebelum dicampuri, maka mantan 
suaminya itu harus membayar setengah dari mahar yang sudah ditentukan 
itu. Dan jika sudah dicampuri, maka ia wajib membayar mahar itu secara 
keseluruhan, sebagai pengganti mut'ah. Karena sesungguhnya wanita yang 
berhak menerima mut'ah hanyalah wanita yang belum ditentukan mahar- 
nya dan belum dicampuri. Dan inilah yang diisyaratkan oleh ayat di atas, 
yang mengharuskan pemberian mut'ah. Ini adalah pendapat Ibnu Umar dan 
Mujahid. 

Di antara ulama ada yang menyunahkan pemberian mut'ah kepada setiap 
wanita yang dicerai kecuali wanita “mufawwidhah” (yang memasrahkan jumlah 
maharnya) dan sudah dicerai sebelum dicampuri. Dan pendapat tersebut tidak 
ditolak. Dan makna itu pula yang dikandung oleh ayat dalam surat Al-Ahzab. 


. Oleh karena itu, Allah #£ berfirman: 


$ Inem Jl Un SA AINA D Ie H3, $ “Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepsda mereka. Orang yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuan- 
nya pula, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
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| Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me- 
N reka padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayar- 
N lah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri- 

isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan 
N nikah dan pemaafanmu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu 
N melupakan keutamaan di antaramu. Sesungguhnya Allah Mahamelihat 
segala apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:237) 


Ayat suci ini merupakan salah satu dalil yang menunjukkan kekhususan 
mut'ah dari apa yang telah diisyaratkan oleh ayat sebelumnya. Dalam ayat ini, 
Allah 98 hanya mewajibkan setengah dari mahar yang telah ditentukan, jika 
suami menceraikan isterinya sebelum dicampuri. Karena jika di sana ada ke- 
wajiban lain berupa mut'ah, niscaya Allah akan menjelaskannya, apalagi ayat 
ini mengiringi ayat sebelumnya tentang kekhususan mut'ah. Wallahu a'lam. 


Pemberian setengah dari mahar dalam keadaan seperti itu merupakan 
suatu kesepakatan para ulama dan tidak terdapat lagi perbedaan di antara 
mereka. Ketika mahar telah disebutkan kepada seorang wanita, kemudian si 
suami menceraikannya sebelum dicampuri, maka suami tersebut berkewajiban 
memberikan setengah dari mahar yang telah disebutkan tersebut. Namun 
menurut Imam yang tiga, suami itu harus memberikan seluruh mahar, jika 
ia telah berkhalwat (berdua-duaan) meskipun belum mencampurinya. Ini 
merupakan madzhab Imam Syafi'i dalam gaul gadim (pendapat lama). 


Dan dengan ketetapan itu pula para khulafa'ur Rasyidin memberikan 
keputusan. Tetapi Imam Syafi'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita lalu berkhalwat dengannya 
dan tidak mencampurinya, lalu menceraikannya, ia mengatakan: Wanita itu 
tidak mendapatkan apa-apa kecuali setengah dari mahar, karena Allah #5 
berfirman, & 4457 L iah Kn Gd ESA UU) Apa ol J3 oa LA ab ol, d 
“Dan jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 
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mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayar- 


lah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” Lebih lanjut Imam 


Syafi'i mengemukakan: “Demikian pendapatku dan itulah lahiriyah ayat ini." 

Dan firman Allah 8£, 4 5,5 of Y) > "Kecuali isteri-isteri itu memaafkan." 
Yaitu para wanita memaafkan apa yang diwajibkan bagi suami kepada mereka 
berupa pemberian mahar, sehingga tidak ada lagi kewajiban baginya. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 ~- r ok Si D AP "Atau dimaafkan 
oleh orang yang memegang ikatan nikah." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Isa bin Ashim, katanya: Aku pernah mendengar Syuraih berkata, aku pernah 
ditanya Ali bin Abi Thalib $ mengenai orang yang memegang ikatan nikah, 
maka aku menjawab: "Yaitu wali mempelai wanita." Kemudian Ali bin Abi 


Thalib berkata: "Tidak, tetapi ia adalah suami." 


Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan, ini adalah gaul jadid Imam 
Syafi'i, juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, 
Ibnu Syibrimah, al-Auza'i, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dasar pengambilan 
pendapat ini adalah bahwa orang yang memegang ikatan nikah itu adalah 
suami, karena di tangannya kelangsungan dan pembatalan akad itu berada.” 


Sisi kedua bersumber dari Ibnu Abbas -mengenai orang yang disebut 
Allah Ta'ala sebagai pemegang ikatan nikah- ia mengatakan, "Yaitu ayah mem- 
pelai wanita, saudara laki-lakinya, atau siapa saja yang 1a tidak dapat menikah 
tanpa serzinnya." Dan itulah pendapat yang dikemukakan Imam Malik, dan juga 
pendapat Imam Syafi'i dalam qaul qadim. Dan yang menjadi sandarannya, ialah 
bahwa wali adalah orang yang menyerahkan wanita itu kepadanya, maka pihak 
walilah yang berkuasa menentukannya, kecuali dalam urusan harta milik wanita 


Itu. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ SA 33 | aa af, $ “Dan pemaafan kamu 
itu lebih dekat kepada takwa.” Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengata- 
kan: “Yang menjadi sasaran ayat tersebut ap kaum laki-laki dan juga kaum 
wanita.” Mengenai firman-Nya, $ « 5 SN, ol, 9, Ibnu Abbas me- 
ngatakan: “Di antara keduanya yang paling dekat dengan takwa adalah yang 
memberikan maaf.” Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Mugatil 
bin Hayyan, Rab?’ bin Anas, dan ats-Tsauri mengatakan: Hal yang utama 
dalam hal ini ialah, hendaknya wanita yang diceraikan itu memberikan maaf 
(mengikhlaskan) setengah dari maharnya, atau si suami melengkapi mahar 
yang telah disebutkan secara keseluruhan kepadanya.” Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman: $ Sa I—eBN LV, 9 "Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antaramu.” Maksudnya, kebaikan. Demikian yang dikatakan 
Sa'id. 


63 . E k 
Pemberian maaf suami di sini adalah pemberian mahar olehnya secara keseluruhan. 
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Adh-Dhahhak, @atadah, as-Suddi, dan Abu Wail, berkata: “(" J—-4", 
adalah) al-Ma'ruf (kebaikan), maksudnya janganlah kalian mengabaikan ke- 
baikan, tetapi gunakanlah kebaikan itu di antara kalian. 4 Iya; 0L Uu Š o D 

"Sesungguhnya Allah Mahamelihat segala apa yang kamu kerjakan." Artinya, 
tidak ada sesuatu pun dari urusan dan keadaan kalian yang tersembunyi dari 
Allah Ta'ala. Dan Dia akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai 
dengan amalnya. 
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Peliharalah segala shalat(mu), dan (pelibaralah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. (OS. 2:238) Jika kamu dalam 
keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), seba- 
gaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui. (OS. 2:239) 


k 


Allah Ta'ala memerintahkan untuk memelihara semua shalat pada 
waktunya masing-masing, memelihara ketentuannya dan kamu mengerjakan- 
nya tepat pada waktunya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab 
Shahihain, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 


Ta ee ea Na ya aaa Tea NE P. An al a FE 
JB B3 Us a JE a au a Da Wa 
P Y pal a <a z AN ar Baat a ol D 0. D 
Po Sega A P ny IE KS A1 a a) 
a El 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah &, “Amal apakah yang paling utama? 
Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Lalu kutanyakan lagi: “Kemudian 
apa lagi? Beliau menjawab: Jihad di jalan Allah” “Kemudian apa lagi?” tanyaku 
lebih lanjut. Beliau menjawab: “Berbuat baik kepada ibu-bapak.”” Ibnu Mas'ud 
mengatakan: “Semua itu disampaikan oleh Rasulullah $$ kepadaku. Dan 


seandainya aku menambahkan pertanyaan, niscaya beliau akan menambah 
pula jawabannya.” 
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Allah 48 memberi kekhususan dengan memberikan penekanan pada 
shalat wustha. Para ulama, baik Salaf maupun Khalaf berbeda pendapat, tentang 
apa yang dimaksud dengan shalat wustha di sini. 


Ada yang mengatakan bahwa shalat wustha itu adalah shalat Shubuh. 
Pendapat ini disebut oleh Imam Malik dalam bukunya al-Muwattha', dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. Hasyim, Ibnu “Ullayah, Ghundar, Ibnu Abi Adi, Abdul 
Wahab, Syarik, dan ulama lainnya, dari Auf al-A'rabi, dari Abu Raja' al- 
Atharidi, ia berkata, aku pernah mengerjakan shalat shubuh di belakang Ibnu 
Abbas, di dalamnya ia membaca gunut dengan mengangkat kedua tangannya, 
kemudian mengucapkan: "Inilah shalat wustha yang kita diperintahkan untuk 
mengerjakannya dengan khusyu' (gunut)." Demikian yang diriwayatkan Ibnu 
Jabir. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah shalat 
shubuh di masjid Bashrah, lalu ia membaca gunut sebelum ruku'. Dan ia 
mengatakan, "Inilah shalat wustha yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya: 
bi DA IN MN Aa Ole Ikut $ "Peliharalah semua shalat, dan 
peliharalah shalat wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'." 


Masih menurut Ibnu Jarir, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, 
"Shalat wustha adalah shalat Shubuh." Juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, 
dari Ibnu Umar, Abu Umamah, Anas, Abu Aliyah, Ubaid bin Umair, Atha' 
al-Khurasani, Mujahid, Jabir bin Zaid, Ikrimah, dan Rabi' bin Anas. Dan itu 
pula yang ditetapkan Imam Syafi'i rahimahullahu berdasarkan pada firman 
Allah Ta'ala, $ 256 & 8, $ "Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu '. " Menurutnya, qunut itu dibaca pada shalat Subuh. 


Ada juga yang mengatakan bahwa shalat wustha adalah shalat Zhuhur. 
Imam Ahmad meriwayatkan, dari Zaid bin Tsabit, ia menceritakan, Rasulullah 
& pernah mengerjakan shalat Zhuhur pada tengah hari setelah matahari ter- 
gelincir. Beliau belum pernah mengerjakan suatu shalat yang lebih menekankan 
kepada para sahabatnya dari shalat tersebut, lalu turunlah ayat: 
Ka A y de CaN a IP at) 


Da Zaid bin Tsabit #5 mengatakan: "(Karena) sesungguhnya sebelum 
shalat Zhuhur itu ada dua shalat (yaitu shalat isya dan shubuh) dan sesudahnya 
pun ada dua shalat (yaitu ashar dan maghrib)." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Abu Dawud dalam bukunya Sunan 
Abi Dawud, dari Syu'bah. Yang demikian itu juga menjadi pendapat Urwah bin 
Zubair, Abdullah bin Syidad bin al-Haad, dan sebuah riwayat dari Abu Hanifah 


rahimabullahu. 


Menurut pendapat lain bahwa shalat wustha itu adalah shalat Ashar. 
At-Tirmidzi dan Baghawi rahimahullahu mengatakan, itu adalah pendapat 
terbanyak dari ulama kalangan sahabat da ya. Al-Qadhi al-Mawardi 
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mengatakan, hal tersebut merupakan pendapat mayoritas tabi'in, sedangkan 
al-Hafizh Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan: “Ini merupakan pendapat 
mayoritas ahlul atsar dan madzhab Ahmad bin Hanbal.” Lebih lanjut al-Qadhi 
al-Mawardi dan asy-Syafi'i mengatakan, Ibnu Mundzir mengemukakan: “Dan 
itulah yang shahih dari Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad, dan 
menjadi pilihan Ibnu Habib al-Maliki rahimahullahu.” 


| Beberapa dalil yang menunjukkan hal tersebut: 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ali, ia berkata, Rasulullah #£ pernah 
bersabda pada peristiwa Ahzab: 
Dena CINA A Pe RO A eaa 
AN Am MEI AN jadi ko Jap a a 
"Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan kami dari shalat wustha, yaitu 
shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi hati dan rumah mereka dengan api." 
Kemudian beliau mengerjakannya di antara Maghrib dan Isya'. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Syaikhan (Bukhari dan Muslim), 
Abu Dawud, Tirmidzi, an-Nasa'i dan beberapa penulis kitab al-Musnad, as- 
Sunan dan ash-Shahih. Hal itu diperkuat dengan perintah untuk memelihara 
shalat tersebut. 


Dan dalil lainnya ialah sabda Rasulullah &£ dalam hadits shahih riwayat 
az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 
(Ata At A pa BA La) 
"Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar, maka seakan-akan ia telah di- 
rampas keluarga dan hartanya." 
Masih dalam hadits shahih dari Buraidah bin al-Hashib, dari Nabi &, 
beliau bersabda: | 
(CAKE Ta WEB Pak IX IG ya UP tel ai 3 KU NG) 
"Segerakanlah shalat Ashar pada hari yang penuh mendung, karena barangsiapa 
meninggalkan shalat Ashar, maka terhapuslah semua amalnya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Nadrah al-Ghufari, ia mencerita- 
kan, Rasulullah #8 pernah mengerjakan shalat Ashar bersama kami di salah 
satu lembah yang bernama al-Hamish, kemudian beliau bersabda: 


, 2 a o- 1 - 0 daa ox o Stan O Pn pa 
da A a Ia SU a as Tip NA ash OI) 


(AI YP BAN IM YG ia oa 
"Sesungguhnya shalat ini pernah ditawarkan kepada orang-orang sebelum kalian, 


namun mereka menyia-nyiakannya. Ketahuilah, barangsiapa mengerjakannya, 
maka akan dilipatgandakan pahalanya dua kali lipat. Dan ketahuilah, tidak 
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ada shalat setelahnya hingga kalian melihat saksi (Matahari tenggelam dan 
malam mulai gelap.-eat)" 


Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa'i. Se- 
dangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abu Yunus, seorang 
budak Aisyah, i ia menceritakan, Aisyah pernah menyuruhku menulis sebuah 


mushaf, ia menuturkan: "Jika sudah sampai pada ayat: 


K EA É SK Ad "Peliharalah semua shalat, dan peliharalah 


shalat wustha " maka beritahu aku." Ketika sampai pada ayat tersebut, aku pun 
memberitahunya, lalu beliau mendiktekan kepadaku: 


Caah d fo jadi Iko) desah Sta sa 
"Peliharalah semua shalat, dan peliharalah shalat wustha, yaitu shalat Ashar 
dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." Aisyah me- 
nuturkan, aku mendengarnya dari Rasulullah &&. 

Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, 
dari Malik. 

Diriwayatkan juga oleh Imam Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Amr 
bin Rafi', ia menceritakan: 

“Aku pernah menulis sebuah mushaf untuk Hafshah, isteri Nabi £8, lalu Hafshah 
berkata: Jika sudah sampai pada ayat ini, $ By Kl, Nal | ba 
Peliharalah semua shalat dan peliharalah shalat wustha,' maka beritahukanlah aku.” 


Ketika sampai ayat tersebut, aku pun memberitahukannya, lalu Hafshah men- 
diktekan kepadaku: 


Ca ha jak Wo) lih Bah San de a) 


Peliharalah semua shalat dan shalat wustha, yaitu shalat Ashar dan berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengna khusyu." 


Menurut orang yang menentang pendapat ini adalah bahwa beliau meng- 
athafkan (menghubungkan/menggabungkan) shalat Ashar pada shalat Wustha 
dengan “wawu 'athaf” (huruf “,” yang berfungsi menggabungkan kata atau 
kalimat), yang menunjukan ida perbedaan (antara ma'tuf dan ma'tuf “alaih). 


. Hal imi menunjukan bahwa shalat Wustha bukanlah shalat Ashar. Sanggahan 


untuk pendapat mereka ini dapat dijawab melalui beberapa sisi. 


Pertama, jika hal itu diriwayatkan dengan anggapan bahwa ia merupa- 
kan kalimat berita, maka hadits Ali berkedudukan lebih shahih dan lebih jelas 
darinya. Karena kemungkinan huruf “,” (dan) dalam ayat tersebut berkedudukan 
sebagai “ wawu zaidah” (wawu tambahan), seperti firman Allah $: 
$ AA e Si jo AÑ Paz Ss 59 “Dan demikianlah Kami terangkan 
ayat-ayat al-Qur'an, (Supaya jelas jalan orang-orang shaleh) dan supaya jelas (pula) 
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jalan orang-orang yang berdosa.” (QS. Al-An'aam: 55). Dan juga firman-Nya: 

Kab oa OI PN Sa Sa Aa WS, P “Dan demikianlah 
Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di 
langit dan di bumi. Dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk 
orang-orang yang yakin.” (OS. Al-An'aam: 75). 


Atau huruf “? (dan) pada ayat itu berkedudukan untuk menghubung- 
kan sifat dan bukan ka . Misalnya adalah firman Allah 3g berikut ini: 
$ in He YA Ss UP "Tetapi ia adalah Rasulullah dan penutup para nabi." 
(OS. Al-Ahzaab: 40). Juga firman-Nya yang lain: 
$ SAN TA Sa, SIP 33 Sial, Sud Gi siii Si Au Hal Ta ? “Sucikanlah 
nama Rabbmu yang Mahatinggi, yang menciptakan dan yang menyempurnakan 
(ciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing) serta memberi pe- 
tunjuk, dan yang menumbuhkan rumput-rumputan." (GS. ALA'la: 1-4). 


PAP AP MP MP A 


Dan ayat-ayat yang serupa, dan jumlahnya cukup banyak. 
Seorang penyair berujar: 

PIN HA KM : agii o ilg pi ai a 
Kepada raja yang agung, anak orang yang berkuasa. 
Harimau dalam barisan perang, bila perang berkobar. 


Sibawaih tokoh dalam Ilmu Nahwu, membolehkan ucapan seseorang: 
ay pk oya) 
“Aku berjumpa dengan saudaramu yang juga temanmu.” 


Dengan demikian, teman yang dimaksudkan di sini adalah saudara itu 
sendiri. Wallahu a'lam. 


As-Sunnah telah menetapkan bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar. 
Maka jelaslah pengertian itu kembali kepadanya. 


Firman Allah 48 yang selanjutnya, $ 25 & 1, $ s> “Dan berdirilah 
kerena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. ” Yakni dengan merendahkan diri 
dan tenang di hadapan-Nya. Yang demikian itu mengharuskan tidak berbicara 
dalam shalat, kerena bertentangan dengan kekhusyu'an. Oleh karena itu, tat- 
kala Rasulullah & tidak menjawab salam Ibnu Mas'ud, karena beliau sedang 
menjalankan shalat, beliau. memberikan alasan dengan bersabda: 


(ASI Wal H Ol) 


| "Sesungguhnya dalam shalat itu benar-benar terdapat kesibukan." (Muttafaqun 
'alaih). 
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edanan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan, bahwa Rasulullah 
& pernah bersabda kepada Mw'awiyah bin Hakam al-Sulami ketika ia berbicara 
dalam shalat: 


ASIN e ea GS A a lai I Ba Ol) 
EET 


"Sesungguhnya di dalam shalat ini tidak diperbolehkan sedikit pun dari pem- 
bicaraan manusia. Shalat itu adalah tasbih, takbir, dan dzikir kepada Allah." 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
EPE PRA NET Hu AS, AI tin i op $ "Jika kamu 
dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah) sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui." Ketika 
Allah 4 memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk senantiasa memelihara 
semua shalat dan menjalankan ketentuan-ketentuannya serta memberikan 
penekanan padanya, Dia menyebutkan keadaan di mana seseorang tidak dapat 
mengerjakan shalat secara benar dan sempurna, yaitu dalam keadaan perang 
dan pertempuran sengit. Dia berfirman, $ Us, “In Ya ob 9 Jika kalian 
dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah amh berjalan atan berkendaraan.” 
Artinya, kerjakan shalat dalam keadaan bagaimanapun juga, dalam keadaan 
— berjalan maupun naik kendaraan, baik menghadap kiblat maupun mem- 
belakanginya. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Malik, dari Nafi”, bahwa 
Ibnu Umar apabila ditanya mengenai shalat khauf, maka ia D A 
nya dan kemudian berkata: “Jika rasa takut lebih mencekam daripada itu, 
mereka mengerjakan shalat sambil berjalan kaki atau menaiki kendaraan, 
dengan menghadap kiblat ataupun tidak." 


Nafi' mengatakan, aku tidak mengetahui Ibnu Umar menyebutkan hal 
itu melainkan dari Nabi &. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Bukhari, dan lafadz di atas 


g adalah dari Imam Muslim. 

° Selain itu, Imam Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama atau yang 
A mendekati hal itu, dari Ibnu Umar, dari Nabi &. 

A Sedangkan menurut riwayat Imam Muslim, dari Ibnu Umar, ia me- 


ngatakan, "Jika rasa takut lebih mencekam daripada itu, maka shalatlah dalam 


keadaan menaiki kendaraan atau berdiri dengan menggunakan isyarat." 


Dan dalam hadits Abdullah bin Unais al-Juhani, disebutkan, ketika ia 
y diutus oleh Rasulullah # untuk membunuh Khalid bin Sufyan, pada saat itu 
A | ia menghadap ke Arafah. Ketika ia sedang menghadap ke Arafah, datang waktu 
shalat Ashar. Ia mengatakan, "Aku khawatir kehabisan waktu Ashar, maka aku 
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pun shalat dengan menggunakan isyarat." Secara lengkap, hadits ini Santai 
kan Imam Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad jayyid. 


Hal ini merupakan keringanan dari Allah $& yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya dan Dia lepaskan semua beban dan belenggu dari diri mereka. 


Mengenai apa yang telah dinashkan, Imam Ahmad berpendapat bahwa 
shalat khauf itu kadangkala dikerj akan dengan satu rakaat saja, jika antara dua 


pasukan sedang bertempur sengit. Dalam keadaan seperti itulah berlaku hadits 


yang diriwayatkan Imam Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Jarir, dari Abu Awanah al-Wadhah bin Abdullah al-Yasykuri. Imam Muslim, 
Nasa'i, dan Ayub bin A'idz menambahkan, keduanya dari Bakir bin al-Akhnas 
al-Kufi, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Allah Ta'ala mewajib- 
kan shalat melalui ucapan Nabi kalian dalam keadaan normal empat raka'at, 


dalam perjalanan (musafir) dua rakaat, dan dalam keadaan takut (khauf) satu 


rakaat." 


Dalam bab "Ash-Shalatu 'inda munahadhatil bushun wa liqa'il aduww." 


(Shalat pada saat menyerbu benteng dan bertemu musuh) Imam al-Bukhari me- 
riwayatkan, al-Auza'i mengatakan, "Jika pertempuran sudah mulai dan mereka 
tidak sanggup mengerjakan shalat, maka mereka mengerjakannya dengan meng- 
gunakan isyarat, masing-masing orang mengerjakannya sendiri-sendiri. Dan jika 
mereka tidak mampu menggunakan isyarat, mereka mengakhirkan shalat 
sehingga pertempuran berakhir dan keadaan tenang. Setelah itu mereka baru 
mengerjakan shalat dua rakaat. Dan jika mereka tetap tidak mampu melaku- 
kan hal itu, maka mereka akan mengerjakan satu rakaat dan dua sujud. Dan 
jika tidak mampu juga, karena takbir saja tidak cukup bagi mereka, maka 
mereka mengakhirkannya, sampai keadaan aman." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Makhul. Anas bin Malik me- 
ngatakan: "Aku pernah mengikuti penyerangan benteng Tustar pada saat 
sinar fajar muncul, dan api pertempuran semakin sengit, sedang mereka tidak 
dapat mengerjakan shalat, dan kami pun tidak mengerjakan shalat kecuali 
setelah siang hari. Kemudian kami segera mengerjakannya,saat itu kami ber- 
sama Abu Musa, lalu diberikan kemenangan kepada kami." Lebih lanjut Anas 


bin Malik mengatakan: "Dunia dan isinya tidak menggembirakanku lebih 
dari shalat ketika itu." 


Demikian lafazh Imam al-Bukhari. Kemudian hal itu diperkuat dengan 
hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah % mengakhirkan shalat Ashar 
sampai matahari tenggelam pada peristiwa Khandag karena alasan perang. 


Juga dengan sabda Rasulullah ## yang disampaikan setelah itu kepada para 


sahabatnya ketika mereka dipersiapkan untuk berangkat ke Bani Guraidzah: 


Bj HAN Ga SIA Gala) 


NE D D AD AD AD AS AS AS AS AI A agung 
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“Janganlah ada seorang pun dari kalian yang mengerjakan shalat Ashar, kecuali 
setelah sampai di Bani Quraidzah.” (Muttafaqun ‘alaih). 


Di antara mereka ada yang mendapati waktu shalat Ashar di jalan, lalu 
mereka mengerjakan shalat dan berkata: "Rasulullah & tidak menginginkan 
dari kita melainkan agar mempercepat perjalanan." Dan di antara mereka ada 
juga yang mendapati waktu shalat itu di tengah jalan tetapi mereka tidak me- 
ngerjakan shalat Ashar sampai matahari terbenam di Bani Quraidzah. 


Namun demikian, Rasulullah & tidak menyalahkan salah satu dari dua 
kelompok tersebut. Dan ini menunjukkan jatuhnya pilihan al-Bukhari pada 
pendapat ini. | 


Sedangkan jumhur ulama berbeda pendapat dengannya, dan mereka 
mengemukakan alasannya bahwa shalat khauf seperti yang disifatkan al-Qur'an 
dalam surat an-Nisaa' dan juga oleh beberapa hadits itu disyari'atkan setelah 
terjadinya perang Khandag. Hal ini secara jelas telah disebutkan dalam hadits 
Abu Sa'id dan lainnya. Sedangkan Makhul, al-Auza'i, dan al-Bukhari menjawab 
bahwa disyariatkannya shalat khauf tersebut setelah itu tidak menafikan bahwa 
cara seperti itu boleh. Karena hal itu merupakan keadaan khusus dan jarang 
terjadi, maka hal itu dibolehkan, seperti yang kami katakan. Berdasarkan apa 
yang dilakukan oleh para sahabat pada zaman Umar bin Khaththab «& pada 
waktu pembebasan kota Tustar. Dan hal itu sangat terkenal dan tidak di- 
pungkiri. Wallahu a'lam. | 


Dan firman Allah 3S, $ &1 1, S36 | Bp 9 "Kemudian apabila kamu 
telah aman, maka sebutlah Allah." Artinya kerjakanlah shalat kalian sebagaimana 
telah diperintahkan kepada kalian, sempurnakanlah ruku', sujud, bediri, duduk 
dan khusyu'nya. $4 0 IP S5 JL Sale LLS $ "Sebagaimana Allah telah meng 
ajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui." Maksudnya, sebagaimana 
Dia telah menganugerahkan nikmat kepada kalian, menunjukkan kalian kepada 
keimanan dan mengajarkan kepada kalian hal-hal yang bermanfaat bagi kalian 
di dunia maupun di akhirat. Maka sambutlah dengan rasa syukur dan dzikir 
kepada-Nya. sebagaimana firman-Nya setelah penyebutan shalat khauf: 
KEBAL Ceng ES MA Ol MAN ASUH ISP "Kemudian 
Jika kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa) 
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman." (OS. An-Nisaa': 103). 

Hadits-hadits yang berkenaan dengan shalat khauf dan sifat-sifatnya akan 
dikemukakan selanjutnya dalam pembahasan surat an-Nisaa' pada penafsiran 
firman Allah 8: 43X ed TAIL 44 LS II, $ "Dan jika kamu berada di 
tengah-tengah mereka (sahabat kamu), lalu kamu hendak mendirikan shalat ber- 
sama-sama mereka.” (QS. An-Nisaa' 102). | 
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi 
jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris 
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat ma'ruf terhadap diri me- 
reka. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 2:240) Kepada wanita- 
wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut 
yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang takwa. (OS. 2:241) 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (bukum-hukum- 
Nya) supaya kamu memahaminya. (OS. 2:242) 





Mayoritas ulama mengatakan, ayat ini mansukh (dihapuskan) dengan 
ayat sebelumnya, yaitu firman Allah 38, $ 2, 451 ix, mi hn D 
"(Hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan 
sepuluh hari." (OS. Al-Bagarah: 234). 


Diriwayatkan melalui Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia me- 
ngatakan, "Jika seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan isterinya, 
maka isterinya harus menjalani iddah selama satu tahun di dalam rumahnya 
dengan diberi nafkah dari harta mantan suaminya. Dan setelah itu Allah Ta'ala 
menurunkan firman, $ Vts, #31 an Gamal € Pan Ulil Oya Su Oa A 

"Orang-orang meninggal dunia di antara kamu dengan meninggalkan isteri-isteri 
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh 
hari.” Inilah masa iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, kecuali jika ia di- 
tinggal mati dalam keadaan hamil. Maka iddahnya adalah sampai melahirkan 
kandungannya. Dan Allah Ta'ala berfirman: 

457 UP HB SU BN Ka SP La SP Para 


isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mem- 
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punyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seper- 
delapan dari barta yang kamu tinggalkan. " (QS. An-Nisaa': 12) 


Dengan demikian, Allah $$ telah menguraikan masalah harta pusaka 
(warisan), peninggalan wasiat, dan pemberian nafkah. 


Atha' mengatakan, "Kemudian datanglah masalah pembagian warisan, 
maka dihapuslah masalah tempat tinggal. Sehingga seorang wanita boleh men- 
jalankan masa iddahnya di mana saja yang ia kehendaki dan tidak harus diberi- 


kan tempat tinggal." 


Kemudian dari jalur Ibnu Abbas, Imam Buka meriwayatkan hal 


. yang serupa dengan pendapat yang disampaikan sebelumnya yang dinyatakan 


oleh Mujahid dan Atha', bahwa ayat ini tidak menunjukkan diwajibkannya 
iddah selama satu tahun, sig ina yang dikemukakan oleh jumhur ulama. 


= Di mana ketentuan tersebut mansukh dengan ketentuan empat bulan sepuluh 


hari. Namun demikian, ayat tersebut menunjukkan perihal wasiat kepada isteri, 
yaitu agar mereka diperbolehkan tinggal selama satu tahun penuh di rumah 
suaminya yang sudah meninggal tersebut, jika memang mereka memilih hal 
itu. Oleh karena itu, Allah & berfirman, 4 415) L-, $ “Hendaklah ber- 
wasiat untuk isteri-isterinya.” Artinya, Allah Ta' ala mewasiatkan kepada kalian 
sebuah wasiat mengenai diri mereka (para isteri). Hal itu sama seperti firman- 


Nya yang lain:  «: NIH a Ta x $ “Allah mewasiatkan (mensyari'atkan) 


kepada kamu tentang (pembagian harta pusaka untuk) anak-anak kamu. ” (QS. Al- 


Nisa’: 11) Dan juga seperti firman Allah & yang lainnya: SA Ca aey p“ 
“Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 
Allah.” (QS. An-Nisaa’: 12). Ada juga yang mengatakan, dibaca manshub 
dengan pengertian, "Hendaklah kamu mewasiatkan sebuah wasiat kepada 
mereka." Tetapi ada juga yang membacanya marfu' dengan pengertian, "Di- 
wajibkan kepada kamu berwasiat." Yang terakhir ini merupakan pilihan Ibnu 
Jarir, namun para isteri tersebut tetap tidak dilarang dari hal itu, sebagaimana 


“19 


firman-Nya, $ SA e $ Y "Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya)" 


Tetapi jika mereka telah menyelesaikan masa iddahnya selama empat 
bulan sepuluh hari atau dengan melahirkan anak yang dikandungnya, lalu 
mereka memilih untuk pergi dan pindah dari rumah itu, maka mereka tidak 
boleh dihalang,halangi, berdasarkan pada firman Allah Ta'ala: 

Ka Mn aja SÍ ri S8 op p “Akan tetapi jika mereka 
pindah sendiri, maka tidak dosa bagi kamu (wali atau ahli waris dari yang me- 
ninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka sendiri.” 


Pendapat ini cukup terarah dan lafadz ayat itu sendiri mendukungnya. 
Pendapat ini menjadi pilihan satu kelompok, di antaranya adalah Imam Abu 


“4 Abu Amr, Ibnu Amir, Hamzah, dan Hafsh membaca manshub, yaitu "%4". Sedangkan 
ulama lainnya marfu (harakat dhammah), yaitu "155". 
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al-Abbas Ibnu Taimiyah. Tetapi ada yang menolak pendapat ini, di antaranya / 
Syaikh Abu Umar bin Abdul Barr. Sedangkan pendapat Atha' dan para j 
pengikutnya menyatakan bahwa ketentuan itu telah mansukh dengan ayat 

mengenai harta warisan (mirats), jika mereka bermaksud lebih dari sekedar / 
tinggal di rumah mantan suaminya selama empat bulan sepuluh hari, maka / 


dapat diterima. Tetapi jika yang mereka maksudkan adalah pemberian tempat 
tinggal selama empat bulan sepuluh hari tidak wajib dalam harta pusaka, maka 
inilah titik perbedaan yang terjadi di antara para imam. Keduanya adalah 
pendapat Imam Syafi'i rahimahullahu. Pendapat mereka yang mewajibkan 
memberi tempat tinggal di rumah mantan suami adalah didasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan Imam Malik dalam kitab al-Muwattha', dari Sa'ad 
bin Ishak bin Ka'ab bin Ajrah, dari bibinya, Zainab binti Ka'ab bin Ajrah, 
bahwa Furarah binti Malik bin Sinan, (saudara perempuan Abu Sa'id al- 
Khudri #6), bercerita kepada (Zainab binti Ka'ab bin Ajrah) bahwa ia pernah 
datang kepada Rasulullah #£ untuk menanyakan apakah ia boleh pulang 
kembali ke keluarganya di Bani Khudrah, karena suaminya pergi keluar 
rumah mencari beberapa budaknya, hingga ketika ia menemukan mereka di 
pinggir daerah Oadum, mereka membunuhnya. Furai'ah melanjutkan cerita- 
nya, kemudian aku meminta kepada Rasulullah & agar membolehkan aku 
kembali kepada keluargaku di Bani Khudrah, kerena suamiku tidak mening- 
galkanku di rumah miliknya dan tidak pula meninggalkan nafkah. Setelah 
itu, Nabi £8 menjawab: "Ya." Lalu aku pun pulang hingga ketika aku berada 
di dalam kamar, Rasulullah #& memanggilku atau menyuruh untuk memanggil- 
ku. Kemudian beliau berkata: "Bagaimana cerita yang engkau sampaikan 
tadi?" Maka aku pun mengulangi kembali kisah yang telah kusampaikan itu 
mengenai keadaan suamiku. Lalu beliau bersabda: "Tinggallah di tempat 
tinggalmu hingga masa iddahmu selesai." Furai'ah melanjutkan ceritanya, 
maka aku pun menjalani iddah di sana selama empat bulan sepuluh hari. Dan 
ketika Utsman bin Affan mengirim utusan kepadaku untuk menanyakan hal 
itu kepadaku, maka aku pun memberitahukan kepadanya dan Utsman pun 


mengikutinya dan memberikan keputusan (yang sama) dengannya. 


Demikian hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'1, dari Malik. An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 
tersebut dari Sa'ad bin Ishak. Menurut at-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih. 

Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ AN Ba Il, P SAN, $ 
"Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) 
mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang ber- 
takwa.” Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menceritakan, ketika turun firman 
Allah Ta'ala, $ Jl e a y ad GE d “Pemberian menurut yang patut. 
Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(QS. Al-Baqarah: 236) Ada seseorang yang mengatakan: “Jika aku menghendaki 
untuk berbuat kebajikan , maka aku akan mengerjakan, dan jika aku meng- 
hen daki, aku tidak akan mengerjakannya.” Lalu turunlah ayat ini: 
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$ ad a IS dan ae LÚKU, $ “Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 241) Ayat ini 
juga dijadikan dalil oleh orang yang mewajibkan pemberian mut'ah kepada 
setiap wanita yang diceraikan, baik yang belum diserahkan maharnya, maupun 
yang sudah ditentukan maharnya, baik wanita yang diceraikan sebelum 
dicampuri atau yang sudah dicampuri. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i 
rahimahullahu. Dan pendapat ini pula yang menjadi pegangan Sa'id bin Jubair 
dan ulama salaf lainnya, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Sedangkan orang-orang yang tidak mewajibkannya secara mutlak 
mengkhususkan keumuman ayat ini dengan pengertian firman Allah Ta'ala 
berikut ini: 

Sa ae Tes” an a Tangga “aan Sega Te AN. Gara . A 
a a GA pasa) Wap HS NA yura A a J Sab YP 
AA Da, 
"Tidak ada kewajiban membayar mahar atasmu jika kamu menceraikan isteri- 
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 
maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. 
Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya pula, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu 


merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan." (OS. Al- 
Bagarah: 236). 


Ulama kelompok pertama menyatakan bahwa hal itu merupakan bentuk 
penyebutan beberapa bagian yang umum, sehingga tidak ada pengkhususan me- 
nurut pendapat yang masyhur. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Sbs R4) SI “xp WIS $ "Demikianlah Allah menerangkan 
kepada kamu ayat-ayat-Nya (bukum-hukum-Nya)." Maksudnya, dalam hal yang 
menyangkut halal, haram, fardhu serta batasan-batasan mengenai apa yang di- 
perintahkan dan dilarang. Dia menjelaskan dan menafsirkan semuanya itu secara 
gamblang serta tidak meninggalkannya secara mujmal (global) pada saat kalian 
membutuhkannya, $ o pax SJ $ "Supaya kalian memahaminya." Atau dengan 
kata lain, mamahami dan merenungkannya. 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut 
mati, maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", kemudian 
Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 
terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (OS. 2:243) 
Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketahuilah sesung- 
gubnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 2:244) Siapakah 


OX 
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kan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan 


dan melapangkan (rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 
2:245) | | 


, Dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah $: | 
SS ik SI ag AD RE 2 SI HIP “Apakah kamu tidak mem- 
perhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka 
beribu-ribu jumlahnya karena takut mati,” ia mengatakan, “Mereka berjumlah 
empat ribu orang. Mereka pergi untuk menghindarkan diri dari wabah tha'un. 
Mereka mengatakan, “Kami akan pergi ke daerah yang tidak ada kematian di 
sana.” Dan ketika mereka sampai di suatu tempat, Allah Ta'ala berfirman kepada 
mereka, € '”'  “Matilah kamu.” Maka mereka pun mati semuanya. Setelah itu 
ada seorang nabi yang melewati mereka. Ia berdo'a kepada Rabb-Nya agar Ia 
menghidupkan mereka. Kemudian Allah Ta'ala menghidupkan mereka. Di- 
hidupkannya mereka kembali oleh Allah, mengandung pelajaran dan dalil 
yang pasti akan adanya kebangkitan jasmani pada hari kiamat kelak. Oleh 


mempunyai karunia terhadap manusia.” Yaitu karunia berupa diperlihatkannya 
tanda-tanda kekuasaan Allah #£ yang jelas. $ 0/5 Y WI ISI , 9 "Tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur." Artinya, mereka tidak bersyukur atas 
nikmat yang telah dikaruniakan Allah 98 kepada mereka, baik nikmat agama 


maupun dunia. 
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yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkah- 


karena itu Allah 38 berfirman, $ põ 46 js Wal ol $ “Sesungguhnya Allah 
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Dalam kisah tersebut mengandung pelajaran dan dalil yang menunjuk- 
kan bahwa tindakan menghidarkan diri dari takdir itu sama sekali tidak berguna. 
Dan bahwasanya tidak ada tempat berlindung dari ketentuan Allah kecuali 
kepada-Nya. Karena mereka pergi dengan tujuan menghindarkan diri dari 
wabah penyakit untuk meraih kehidupan yang panjang, tetapi mereka men- 
dapatkan kebalikan dari apa yang mereka tuju. Kematian mendatangi mereka 
dengan cepat dan dalam satu waktu. 


Termasuk dalam pengertian ini adalah sebuah hadits shahih yang di- 
riwayatkan Imam Ahmad, bahwa Abdurrahman bin Auf memberitahu Umar 
bin Khatthab di Syam, Nabi & bersabda: 


J pr SR id Ere Dý Si aN e 4 DS ai Ia ol) 
(3 PAS aan ah 


"Sesungguhnya penyakit ini dijadikan sebagai siksaan bagi umat-umat sebelum 
kalian. Jika kalian mendengarnya melanda di suatu daerah, maka janganlah 
memasuki daerah itu. Dan jika penyakit itu melanda di suatu daerah, sedangkan 
kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar untuk menghindarinya." 


Ia menuturkan, kemudian Umar bin Khaththab pulang kembali dari 
Syam (tidak jadi memasuki wilayah Syam). 


Hadits senada juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab Shahihain, dari Malik, dari az-Zuhri. 


Firman Allah 38, $ 416 kana BI Of AS M Juta aa “Dan ber- 
peranglah kamu di jalan Allah. Ketahuilah sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, sebagaimana tindakan menghindarkan 
diri dari takdir sama sekali tidak bermanfaat, demikian juga halnya tindakan 
melarikan diri dan menghindar dari jihad sama sekali tidak mendekatkan 
atau menjauhkan ajal kematian yang telah ditetapkan dan rizki yang sudah 
digariskan, bahkan hal itu merupakan ketentuan yang tidak ditambah ataupun 
dikurangi. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

Kirito ES ISI Sa j3 ds u C ÉT S Aa ely IG pil d 

"Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak 
turut pergi berperang, Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak ter- 
bunuh.’ Katakanlah: “Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang 
yang benar." (OS. Ali Imraan: 168). 

Firman-Nya, $ asu 2 Kao ah Ca a pa AN 8 ap 
"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak." Allah 3& menganjur- 
kan kepada hamba-hamba-Nya untuk berinfak di jalan Allah Ta'ala. Allah 


Ta'ala telah beberapa kali mengulangi ayat ini dalam kitab-Nya yang mulia 
tidak hanya di satu tempat. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia men- 
ceritakan, ketika turun ayat tersebut, Abu Dahdah al-Anshari bertanya: "Ya 
Rasulullah, apakah Allah #5 mengharapkan pinjaman dari kita?" "Ya, wahai 
Abu Dahdah," jawab Rasulullah. Kemudian Abu Dahdah berujar: "Perlihatkan 
tanganmu kepadaku, ya Rasulullah." Kemudian Rasulullah, mengulurkan 
tangannya dan Abu Dahdah berkata: "Sesungguhnya aku akan meminjamkan 
kepada Rabbku 3& kebunku." Ibnu Mas'ud menceritakan: “Di dalam kebun 
itu terdapat enam ratus pohon kurma dan di sana tinggal pula ibu Abu Dahdah 
dan keluarganya.” Ibnu Mas'ud melanjutkan, kemudian Abu Dahdah datang 
dan memanggilnya: "Hai Ummu Dahdah." "Labbaik," jawabannya. Dia 
berujar: "Keluarlah, karena aku telah meminjamkannya kepada Rabbku 5." 
Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Mardawaih. 


Firman-Nya, $ s U 53 9 "Pinjaman yang baik." Diriwayatkan 
dari Umar dan ulama salaf lainnya, yaitu infak di jalan Allah. Ada juga yang 
mengatakan, yaitu pemberian nafkah kepada keluarga. Tetapi ada juga yang 
berpendapat, yaitu tasbih dan “taqdis” (penyucian). 


E sar 


Firman-Nya, $4 : Ya KAAR tiska $ "Maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. " Hal ini seperti firman 
Allah Ta'ala: 


Prai GA Ka Ga 

da ka AG sal ol Latar 
"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha- 


mengetahui." (OS. Al-Bagarah: 261). Dan mengenai hal ini akan diuraikan 
lebih lanjut. 


Firman-Nya selanjutnya, $ ea a d $ "Dan Allah menyempitkan 
dan melapangkan (rizki). " Artinya, berinfaklah dan janganlah kalian pedulikan, 
karena Allah Mahamemberi rizki. Dia akan sempitkan rizki siapa saja yang Dia 
kehendaki, dan meluaskan rizki orang yang Dia kehendaki D Dan dalam hal 
itu Dia mempunyai hikmah yang sangat sempurna. Tea tls > "Dan kepada- 
Nya-lah kamu dikembalikan." Yaitu pada hari kiamat kelak. 


mp oA”? Dr A a - Ap 1e rF 
3 BN an ain Jaga sea IN ES 
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Oh LEE Tn IG Jaa 3 Jr la IE 


TS D Ta aa Aa Ta Ta Ta Ia aa an Ia na tanah 
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Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah 
Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang nabi mereka: "Angkat- 
lah untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) 
di jalan Allah", Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti 
diwajibkan berperang, kamu tidak akan berperang". Mereka menjawab: 
"Mengapa kami tidak man berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya 
kami telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak-anak kami". 
Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling, 
kecuali beberapa orang saja di antara mereka. Dan Allah Mahamengetahui 
orang-orang yang zhalim. (OS. 2:246) Nabi mereka mengatakan kepada me- 
reka: "Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka 
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berbak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya sedang dia pun tidak diberi ke- 
kayaan yang banyak" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah 
memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan 
tubuh yang perkasa". Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui. 
(OS. 2:247) | 
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Ketika Bani Israil meminta kepada nabi mereka agar mengangkat bagi 
mereka seorang raja dari kalangan mereka sendiri, maka nabi mereka pun me- 
netapkan Thalut sebagai pemimpin mereka. Thalut adalah seorang dari bala 
tentara Bani Israil, dan bukan dari kalangan kerajaan, karena kerajaan berada 
pada kekuasaan keturunan Yahudza. Sedangkan Thalut bukan dari keturunan 
Yahudza. Oleh karena itu mereka berkata, 4 2G (UI 5 o daa A3 "Bagaimana 
Thalut memerintah kami.' "Artinya, bagaimana mungkin i ia akan menjadi raja 
yang memerintah kami, $ JW 24 IL Up a ga Ch 3 l s. +% "Padahal kami 
lebih berhak mengendalikan pemerintahan darinya, sedang ia pun tidak diberi ke- 
kayaan yang banyak?." Maksudnya, dia adalah orang miskin yang tidak punya 
harta untuk menjalankan pemerintahan. Padahal keharusan bagi mereka ialah 
taat dan mengucapkan kata-kata yang baik. 


Kemudian nabi itu memberikan jawaban kepada mereka seraya berkata, 
g Kar ERA AN Dp "Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi raja kalian. " 
Artinya, Dia telah memilih Thalut sebagai pemimpin kalian dari kalangan kalian 
sendiri, dan Allah Ta'ala lebih mengetahuinya daripada kalian. Nabi bersabda: 
“Bukan aku yang menentukannya berdasarkan pandanganku sendiri, tetapi 
Allah Ta'ala yang menyuruhku untuk memilihnya kerena kalian telah meminta 
hal itu kepadaku.” 4 ——-Jl, Il H Tni oo, $ “Dan menganugerahinya ilmu 
yang luas dan tubuh yang perkasa.” Artinya Thalut lebih mengetahui daripada 
kalian, lebih mulia, lebih perkasa, lebih kuat, dan lebih sabar dalam peperangan, 
serta lebih sempurna ilmunya dan lebih tegar daripada kalian. Oleh karena itu, 
ia layak menjadi seorang raja karena berpengetahuan, mempunyai bentuk tubuh 
yang bagus, dan kuat fisik maupun mental. 


Setelah itu, Allah 4 berfirman, 4 TS 4 KL gg W p "Allah memberi- 
kan pemerintahan kepada siapa yang Dia kehendaki. " Maksudnya, Dia-lah yang 
Mahabijaksana yang mengerjakan apa saja yang Dia kehendaki. Dia tidak di- 
mintai pertanggungjawaban atas apa yang Dia kerjakan, justru merekalah yang 
akan dimintai pertanggungjawaban. Hal ini karena ilmu, hikmah, dan kasih 
sayang Nya kepada semua makhluk-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 
$ ae ala NI, ? "Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui." 
Artinya, Dia Mahaluas karunia-Nya, Dia khususkan rahmat-Nya bagi siapa 
saja yang Dia kehendaki, dan Mahamengetahui siapa yang berhak memegang 
pemerintahan dan siapa yang tidak berhak. 


KR Tg T, s AR KR SI Z 
al ee AAA an S 
Padi E w5 v2 : 

an AG aa da Dr 


PI IS Ih UE ae aa 3 


PI II SI IA D PU KU LO do Ta Te To. To To. To Yo To To Ta Ta Ta 0. Ia Io Ta Tt Tt. 





MP MP AP AP AK 






D 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 


MEA A28 Y 2. SURAT AL BAQARAH ER PA 


DaN AI AI A) AI A 


A 
sAn 9 


Í KAL ihai 
| N RA, 
TE La 


Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia 
akan menjadi raja, ialah kembalinya Tabut kepadamu, di dalamnya ter- 
dapat ketenangan dari Rabbmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa 
dan keluarga Harun; Tabut itu dibawa oleh malaikat. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. 
(QS. 2:248) 


-Nabi mereka mengatakan kep ada mereka: "Sesungguhnya tanda keber- 
kahan kerajaan Thalut bagi kalian ne Allah akan mengembalikan Tabut yang 
telah diambil dari kalian." $ TR pp ES a d "Didalamnya terdapat ketenangan 
dari Rabb kalian." Ada yang mengatakan, artinya, di dalam Tabut tersebut ter- 
dapat ketenangan dan keagungan. Rabi' bin Anas mengatakan, "Di dalamnya 
terdapat rahmat." Demikian yang diriwayatkan dari al-Aufi dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Juraij mengatakan, aku pernah menanyakan kepada Atha mengenai firman 
Allah Ta'ala, $ AS. Jo LK a ia mengatakan, "Tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang kalian ketahui, lalu kalian merasa tenteram kepadanya." Hal yang sama 
juga dikatakan Hasan al-Bashri. 


Firman-Nya, $ ©, Ia Tes ep Ik SF XS “Dan sisa dari pening 
galan keluarga Musa dan keluarga Harun.” Ibnu Jarir meriwayatkan d dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, $ Da de senada ba ba ia 
mengatakan: “Yaitu tongkat dan serpihan lauh Nabi Musa.” Hal yang sama 
juga dikatakan Qatadah, as-Suddi, Rabi' bin Anas dan Ikrimah dan ia me- 
nambahkan: “Dan juga Taurat.” 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ai ihe p "Tabut itu dibawa oleh 
malaikat." Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan: "Malaikat 
datang dengan membawa tabut di antara langit dan bumi lalu meletakkannya 
di hadapan Thalut, sementara orang-orang menyaksikannya." Dan as-Suddi 
mengatakan: "Tabut itu berada di rumah Thalut, maka mereka mengimani 

— kenabian Syam'un dan mena'ati Thalut." 


Firman Allah 33, 4 < SY ws a LI > "Sesunguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda bagi kamu. " Maksudnya, tanda kebenaranku atas apa yang te- 
lah aku bawa kepada kalian berupa kenabianku dan apa yang aku perintahkan 
kepada kalian berupa keta'atan kepada Thalut. 4 iya $ S5 o) > "Jika kamu orang 
yang beriman." Maksudnya, beriman kepada Allah dan hari akhirar. 
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Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguh- 
nya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara 
kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa yang tidak 
meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan, maka ia adalah pengikutku". 
Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. 
Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menye- 
berangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesang- 
gupan kami pada bari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya". Orang-orang 
yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak 
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak de- 
ngan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar". (QS. 2:249) 


Allah # memberitakan tentang Thalut, raja Bani Israil, ketika berangkat 
membawa bala tentaranya dan orang-orang yang menaatinya dari kalangan Bani 
Israil. Pada saat itu bala tentaranya, seperti yang di sebutkan as-Suddi berjumlah 
80.000 orang. Wallahu a'lam. 


Thalut berkata, $ Kan 3i o > "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu." 
Maksudnya, menguji kalian dengan sebuah sungai. Ibnu Abbas dan ulama lain- 
nya mengatakan: "Sungai tersebut adalah sungai antara Yordania dan Palestina, 
yaitu sungai Syari'ah yang sangat terkenal." 4 Jo pas Ha o i J5 $ "Maka siapa 
di antara kamu meminum airnya , bukanlah ia pengikutku. " Artinya, maka hen- 
daklah ia tidak menemaniku menunaikan tugas pada hari ini. 


8 ag 


Kane ai — Lp wal J 4s > “Dan barangsiapa tidak 
meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan, maka ia adalah pengikutku.” 
Maksudnya, maka tidak mengapa baginya untuk meminumnya sedikit. 
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Kemudian Allah 48 berfirman, $ « H3 Se Yi Kay — $ “Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka”. Ibnu Juraij 
menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan: "Barangsiapa yang meminum dengan 
cidukkan tangannya, maka ia akan merasa kenyang dan barangsiapa yang 
meminum langsung dari sungai tersebut maka mereka tiada akan pernah 
kenyang." 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari al-Barra' bin Azib, ia menceritakan: 
"Kami pernah membicarakan bahwa para sahabat Rasulullah &, pada hari 
terjadinya perang Badar yang berjumlah 313 lebih adalah sama dengan jumlah 
para sahabat Thalut yang menyeberangi sungai bersamanya, tidak ada yang 
menyeberangi sungai bersamanya melainkan orang-orang yang beriman." 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, oleh karena itu 
Allah 8€ berfirman, 4 » 55 T E Bab Y je Ana ha D a D Ld 
Maka ketika Thalut dañ orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi 
sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: ‘Tidak ada kesanggupan kami 
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.'" Artinya, mereka menarik 
diri untuk menemui musuh mereka karena banyaknya jumlah (musuh) mereka. 
Kemudian mereka diberikan dorongan oleh para ulama mereka bahwa janji 
Allah itu benar. Dan sesungguhnya kemenangan itu berasal dari sisi-Nya. Dan 
bukan karena banyaknya jumlah tentara, oleh karena itu mereka berkata, 
aaa DG A obh Sunan oA «5 > "Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 
Allah, dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 
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Tatkala Jalut dan tentaranya telah tampak oleh mereka, mereka pun berdo'a: 
"Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah 
pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang yang kafir". (OS. 
2:250) Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah 
dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah mem- 


— berikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya 


Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya 
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang di- 
curahkan) atas semesta alam. (OS. 2:251) Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami 
bacakan kepadamu dengan hak (benar) dan sesungguhnya kamu benar- 
benar salah seorang di antara nabi-nabi yang diutus. (OS. 2:252) 


Ketika kelompok orang yang beriman dari kalangan sahabat Thalut 
yang jumlahnya sedikit menghadapi musuh 1 mereka para sahabat Jalut yang 
jumlahnya sangat banyak, $ -- Lie £. 5 SIUP “Mereka pun (Thalut dan 
bala tentaranya) berdo'a: “Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami.” 
Dari sisi-Mu. $ Wissl 5, $ “Dan kokohkanlah pendirian kami.” Yaitu dalam 
menghadapi para musuh , jauhkanlah kami dari melarikan diri dan ketidak- 
berdayaan. $4 :, Ag rc a e eai > "Dan tolonglah kami terhadap orang-orang 
kafir." 


Allah 8£ berfirman, $ Al 03 A yg $ "Mereka (tentara Thalut) mengalah- 
kan tentara Jalut dengan izin Allah." Maksudnya, mereka mengalahkan dan 
menundukkan mereka dengan pertolongan dari Allah Ta'ala yang diberikan 
kepada mereka. $ — Ae ayo J8, 9 "Dan (dalam peperangan itu) Dawud mem- 

bunuh Jalut." Setelah itu pemerintahan beralih kepada Dawud $59 berikut 
kenabian yang agung yang dianugerahkan Allah 3g kepadanya. Oleh karena 
itu Dia berfirman, $ LUJ MW si, 8 "Kemudian Allah memberikan kepadanya 
(Daud) pemerintahan." Yang sebelumnya berada di tangan Thalut, 4 HS, $ 
“Dan hikmah.” Yaitu kenabian setelah Samuel. 4 L5 IE + "Dan 
mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya." Yaitu berupa ian yang 
dikehendaki Allah yang hanya dikhususkan kepadanya. 


Kemudian Allah 3 berfirman: 
4 P Ki ERT JAR an PA 31 a yi, "Seandainya Allah tidak menolak 


(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi 
— ini." Maksudnya, kalau saja Allah Ta'ala tidak membela suatu kaum dari 


serangan kaum yang lain, sebagaimana Dia telah membela Bani Israil melalui 

penyerbuan Thalut dan keberanian Dawud, niscaya mereka akan binasa. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

E VS AN goa PENA aa Un Nay an Ayo Lang jan Hani A dl A D 
"Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 

lainnya, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
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Hana ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah." (OS. “AL -Hajj: 40). 


Dan firman-Nya, $ ii jas SM "Tetapi Allah mempunyai 
karunia (yang dicurahkan) bagi semesta alam." Maksudnya, Dialah yang mem- 
berikan karunia dan rahmat kepada mereka, yang menolak kejahatan sebagian 
mereka atas sebagian lainnya. Dia juga pemilik ketentuan, hikmah, dan hujjah 
atas makhluk-Nya dalam semua perbuatan dan ucapan mereka. 

Lalu Allah 88 berfirman, $ d3 oat Of, SL Ula G5 MN bus Up 
"Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak (benar) dan 
sesungguhnya engkau benar-benar salah seorang di antara nabi-nabi yang diutus." 
Artinya, inilah ayat-ayat Allah yang Kami ceritakan kepadamu mengenai 
orang-orang yang telah Kami sebutkan dengan benar, sesuai dengan kenyataan 
sesungguhnya dan sesuai dengan kebenaran yang ada di tangan Ahlul Kitab 
dan diketahui oleh para ulama Bani Israil. $ 4%, > “Dan sesungguhnya engkau,” 
hai Muhammad. $ 4 — < $ “Benar-benar salah seorang di antara nabi- 
nabi yang diutus.” Hal ini menpakan pengukuhan dan pemantapan a 
sumpah. 
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Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas P yang lain. Di 
antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan seba- 
giannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada 
Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Rubul 
Qudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada me- 

reka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada 
di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. 

Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan 
tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (OS. 2:253) 
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Allah 88 memberitahukan bahwa Dia telah melebihkan sebagian rasul 
atas sebagian yang! lain. Sebagaimana firman-Nya: 
g | yag pala Ules yan de Ie Gang Pa s “Dan sesungguhnya Kami telah 
melebihkan sebagian nabi itu atas sebagian yang lain. Dan Kami berikan Zabur 
kepada Dawud.” (QS. AHsraa': 55) Sedangkan dalam surat al-Baqarah ı ini, Allah 
Ta'ala berfirman: $ & Is SA RA YAI Je gan) Lita i> DI Dk “Rasul-rasul 
itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di antara mereka 
ada yang Allah berkata-kata (langsung dengannya).” Yaitu Nabi Musa Y% dan 
Nabi Muhammad $. Demikian juga Adam %5. Sebagaimana disebutkan 


dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Ibnu Hibban, 
dari Abu Dzar &. 


$ HN 3 5? "Dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa 
derajat." Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits tentang Isra', yaitu 


ketika Nabi & melihat para nabi di langit sesuai dengan kedudukan Kartel di 
sisi Allah 4g. | 


Jika ditanyakan, apa fungsi penyatuan antara ayat ini dengan hadits yang 
ditegaskan dalam Shahihain, dari Abu Hurairah #5, ia menceritakan: "Seorang 
muslim saling mencaci-maki dengan seorang Yahudi, lalu dalam sumpah yang 
diucapkannya si Yahudi tersebut mengatakan: "Tidak, demi Dzat yang telah 
memilih Musa atas semesta alam." Kemudian orang muslim itu mengangkat 
tangan seraya menampar si Yahudi tersebut dan mengatakan: "Betapa buruk- 
nya kau, apakah Musa juga mengungguli Muhammad #£?" Kemudian si Yahudi 
itu datang kepada Nabi &, maka Rasulullah & bersabda: 
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“Janganlah kalian mengunggulkan aku atas nabi-nabi yang lain. Sesungguhnya 
manusia akan tidak sadarkan diri (pingsan) pada hari kiamat kelak. Dan aku 
adalah orang yang pertama kali sadarkan diri. Lalu aku melihat Musa, ia berdiri 
tegar di dekat pilar “Arsy. Aku tidak tahu, apakah ia sadarkan diri sebelumku 
ataukah ia tidak merasakannya karena ia pernah pingsan di bukit Thursina. Maka 


janganlah kalian mengunggulkan aku atas nabi-nabi lainnya.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan riwayat yang lain disebutkan: 
( SN a 5 raay ) 
"Jangan kalian mengunggulkan di antara para nabi." 
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Menjawab pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa apa yang disabda- 
kan Rasulullah $ itu termasuk dalam bab kelembutan tawadhu' (merendahkan 


diri). Hak mengunggulkan itu bukanlah hak kalian, melainkan hak Allah 4g. 


Kewajiban kalian hanyalah tunduk patuh, berserah diri, dan beriman kepadanya. 


Firman-Nya, $£ SI: SAI ms Kis, $ "Dan Kami berikan kepada Isa 
putra Maryam beberapa mukjizat." Yaitu berbagai macam hujjah dan dalil-dalil 
pasti yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya kepada Bani Israil, 
bahwa ia adalah hamba Allah sekaligus rasul-Nya Jalla wa alaa yang diutus ke- 
pada mereka. $ A 2 ”, G, 9 "Serta Kami perkuat ia dengan Ruhul Oudus." 
Yakni bahwa Allah & telah memperkuat Isa $& dengan malaikat Jibril #8. 
Kemudian Allah 8# berfirman: 

Hb SA ih LA GS) AI ME AAA SA a a h 

MEI SSS GA 
"Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang 
(yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam 
keterangan. Akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman 
dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah 
mereka berbunuh-bunuhan." Artinya semuanya itu sudah merupakan ketetapan 


dan takdir Allah Taala. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 34. y G ja al iSS, Y 
"Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. " 


Ba a Mor A 7 w ae z mh a G1 Ta 
HI pn Eman Sa ami bale oo 
AA ea BALA BEA 

Haj SA ea a ga SI AG Ne Ia 
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang 
akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang 
yang zhalim. (OS. 2:254) 


Allah 3% telah memerintahkan hamba-hamba-Nya supaya menginfakkan 
sebagian dari apa yang telah Dia karuniakan kepada mereka di jalan-Nya, 
yaitu jalan kebaikan. Agar pahala infak tersebut tersimpan di sisi Allah Ta'ala 
dan BU mereka segera mengerjakannya dalam kehidupan dunia ini. 
$ ey aE ol Ja P “Sebelum datang hari," yaitu hari kiamat. 

SAS Yo Ras Fe 9 ex "Yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan 


T E pe 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 


SE AP D AS I 


On 








vi 
© 
N 








D Ta, DN DR 


INY 2. SURAT AL BAQARAH ea anna 





D s 


tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat." Maksudnya, 
tidak seorang pun dapat membeli atau menebus dirinya dengan harta kekayaan 
meski dengan emas sepenuh bumi. Pada saat itu, persahabatan dan kekerabatan 
juga tidak lagi bermanfaat, bahkan keturunan sekalipun tidak bisa berbuat 
apa-apa. Sebagaimana firman Allah Ig berikut ini: | 

KOP MEN KG AA AN Iya a S > “Apabila sangkala ditiup, maka 
tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula 
mereka saling bertanya.” (QS. Al-Mukminuun: 101). 


Firman-Nya, 4 6ú Y, p "Dan tidak ada lagi syafaat." Artinya, 
syafaat (pertolongan) orang-orang yang dapat memberikan syafaat para hari 
itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka. 


P 


PMP AD A 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 0 JL) oai, > "Dan orangorang 
kafir itulah orang-orang yang zhalim." Kalimat itu berkedudukan sebagai 
mubtada' sedangkan khabarnya adalah kalimat singkat. Artinya, tidak ada 
orang yang lebih zhalim dari orang yang menghadap Allah & pada hari itu 


dalam keadaan kafir. 
Li ye KF 2. DAA aare Kai 7A ag a72 
Oa y Ku bi Ý asali | aJ | 


a? E 


A5 sana IV) dl aa Lan Las ng 


Cai 


KAR 7 | J7 z ang 
Aw Iza Da SEA Salon V3 3 Hp Tag 


| XS 
3 


ASIA sAr a? D E re PPG AA DK r 
ha | 9 v2 > Aa Yo J) fa KA Dot Ca 
Rd Zi 

No Anal 


Allah tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan Dia Yang 
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa- 
apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
. mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat me- 
melihara keduanya dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 2:255) 


SN 


DPI IS AI A3 Pa en In In Inn In Kn. 


DA D ALP LA 


Inilah yang disebut ayat kursi. Ayat ini mengandung, suatu hal yang 
sangat agung. Dan terdapat sebuah hadits shahih dari Rasulullah #&, yang 
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menyebutkan bahwa ayat tersebut adalah ayat yang paling utama di dalam 
kitab Allah (al-Qur'an). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Nabi & per- 
nah bertanya kepadanya: "Apakah ayat yang paling agung di dalam kitab Allah?" 
"Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui," sahut Ubay bin Ka'ab. Maka Nabi £ 
mengulang-ulang pertanyaan tersebut, dan kemudian Ubay bin Ka'ab menjawab: 
"Ayat kursi." Lalu beliau mengatakan: "Engkau akan dilelahkan oleh ilmu, hai 
Abu Mundzir. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
ayat kursi itu mempunyai satu lidah dan dua bibir yang senantiasa menyuci- 
kan al-Malik (Allah). di sisi tiang "Arsy." | 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim tanpa adanya tambahan, 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ayat kursi itu 
mempunyai satu lidah dua bibir yang senantiasa menyucikan al-Malik (Allah) 
di sisi tiang 'Arsy." 


Hadits yang lainnya diriwayatkan dari Abu Dzar Jundub bin Janadah. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar #5, ia menceritakan: 


Ii di Ki 
oa aa d4 3 ai 3 ut Ú JB eL Sea CAB JÚ Ka “3 
4 tag JÚ (2) „JÚ Le AN gi di da) G tő “J3 Cal A 
4 tj JÓ GS Aa La KH sb uya es ra Ja SWAT ca di 
da a Sa G E Gia AN lay Sa É) J RÓ A J 
Aa aa ph ti dinas Ooh Jd 
Rata ISS) JÉ Ugal SA Ipa EE Ba JÉ OLS 
SE JPN el AN Ipa a E Ges kasy ia JÉG E Ga jas 
EARNE REWE Y) %9 M wS T JÓ abi 


“Aku pernah mendatangi Rasulullah &, ketika itu beliau sedang di masjid, lalu 
aku duduk maka beliau bertanya: ‘Hai Abu Dzar, apakah engkau sudah shalat? 
‘Belum, jawab Abu Dzar. ‘Berdiri dan kerjakanlah shalat, perintah Rasulullah. 
Kemudian, lanjut Abu Dzar, aku bangun dan mengerjakan shalat, setelah itu 
aku duduk lagi, kemudian beliau bertanya: Hai Abu Dzar, berlindunglah kepada 
Allah dari kejahatan syaitan yang berwujud manusia dan jin.” Lalu kutanyakan: 
“Ya Rasulullah &, apakah ada syaitan yang berwujud manusia?” ‘Ya, jawab 
beliau. Lalu kutanya lagi: “Ya Rasulullah, apakah shalat itu?” Beliau bersabda: 
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“Merupakan amal yang paling bagus. Barangsiapa menghendaki boleh mengerja- 
kan sedikit dan barangsiapa menghendaki boleh mengerjakan banyak.' Lebih 
lanjut kutanyakan: “Kemudian apa itu puasa” Beliau menjawab: “Suatu kewajib- 
an yang berpahala dan di sisi Allah terdapat tambahan (pahala). Kutanyakan 
lagi: ‘Lalu apa yang dimaksud dengan sedekah itu?” Beliau menjawab: “Ibadah 
yang dilipatgandakan (pahalanya). Selanjutnya kutanyakan: ‘Lalu mana di antara 
sedekah itu yang lebih baik” Beliau menjawab: “Yaitu sedekah yang diberikan 
oleh orang yang sedikit hartanya atau sedekah yang diberikan secara sembunyi- 
sembunyi kepada orang miskin.’ Kutanyakan lagi: ‘Siapakah nabi yang paling 
pertama?” Beliau menjawab: ‘Adam.’ Kutanyakan lagi: ‘Nabi yang bagaimana ia 
itu? Beliau berjawab: Ia adalah nabi yang diajak bicara (oleh Allah secara lang- 
sung). “Ya Rasulullah, berapakah rasul yang diutus?” tanyaku. Beliau menjawab: 
“Secara keseluruhan mereka berjumlah tiga ratus tiga belas lebih suatu yumlah 
yang banyak. Di lain kesempatan Nabi mengatakan: “Mereka berjumlah tiga 
ratus lima belas orang.” Kutanyakan lagi: “Ya Rasulullah, ayat apa yang paling 
agung yang telah diturunkan kepadamu? Beliau menjawab: “Ayat kursi, Tiada 
Ilah melainkan banya Dia yang Mahahidup lagi terus-menerus mengurus makhluk- 
Nya.”* (HR. Nasa'i). 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam kitabnya, Shahih Bukhari pada 
bab Fadhailu al-Gur'an (keutamaan-keutamaan al-Our'an) dan juga dalam bab 
al-Wakalah, dari Abu Hurairah &5, ia menceritakan: 


Kn a yani Jd CT HUB Okay IS) biru BA Jiya) AS) 
ka II IS ey AA IP P3 AN BAN So) di UI 2, 
erat JAWA Ty BN a A aa Gajah 
a a Hi Ne Bala Tr ÉA in JG G ti ga Tanya 
Seo (Sa 5! Bi Spa, Jä Aga i At Sah us i 
Sý s$ “J3 P a Spa) t É eia ai nanni Sa Oon 
VI) K sp Ju CI dn Sep SAI Jis a 
esa Kan S3 i KA á Aya u ej ( Ay Sinai Jas KIA 
ak oy Pe BI A ah Mari a) Ju aa 

Kana Ui Dj LNG AT Tag BA Jiya, SI UB ulas aeb 
* Dha'if: Disebutkan oleh al-Haitsami dalam kitab al-Majma’ (726), ia berkata: “Diriwayatkan 

oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam Mu’jam al-Ausath seperti ini, di dalam sanad- 


r terdapat perawi yang bernama al-Mas'udi. Dia tsigah, tetapi hafalannya bercampur/ 
acau.” 
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ÁJ Ga bg AI di UA as BA Pena P D sA 
aý AN SS AA y BY Any Lon IAI Ti e JI Ta 
Kap Kania Has Ta Ha Ubah MAN da An Gp ale IG 
Any Say el Gan AN Sa Jab Va) 2 AN Ipa dd 
Ta Si S3 (BY) J3 bata Ios GA (aki AS ali 
KRAI II DR Ri a Ii 
PAN SR a ns 1d JS 
ita Hb La GL Sisi ht ye 

x Sk 813 ) Ju S “it GA Yi G J9 LX 
“Rasulullah & pernah memberikan tugas kepadaku untuk menjaga zakat bulan 


Ramadhan. Lalu ada seseorang yang mendatangiku seraya meraup makanan, 
maka aku pun segera menangkapnya seraya kukatakan: “Akan aku laporkan 
kamu kepada Rasulullah.” Orang itu berkata: Biarkanlah aku mengambilnya, 
sesungguhnya aku membutuhkannya untuk menanggung keluargaku yang 
banyak, dan aku punya keperluan yang sangat mendesak.' Abu Hurairah 
melanjutkan ceritanya, kemudian aku pun membiarkannya, hingga pada 
keesokan harinya, Rasulullah # berkata: “Hai Abu Hurairah, apa yang 
dikerjakan oleh tawananmu tadi malam? Kujawab, lanjut Abu Hurairah: 
“Ya Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang sangat mendesak dan 
keluarganya yang banyak. Maka aku merasa kasihan kepadanya dan aku 
biarkan ia berlalu.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya ia telah membohongimu 
dan akan kembali.” Aku tahu bahwa orang itu akan kembali lagi berdasarkan 
sabda Rasulullah $, ‘Bahwa ia akan kembali. Kemudian aku pun mengintai- 
nya. Ternyata ia datang dan meraup makanan. Lalu aku menangkapnya 


kembali dan kukatakan: ‘Akan aku laporkan engkau kepada Rasulullah. Maka 


orang itu pun berujar: ‘Biarkanlah aku mengambilnya, sesungguhnya aku 
benar-benar terdesak oleh kebutuhan dan tanggungan keluarga, aku tidak 
akan kembali.” Maka aku pun kasihan dan aku biarkan ia berlalu. Dan pada 
keesokan harinya, Rasulullah & berkata kepadaku: “Hai Abu Hurairah, apa 
yang dikerjakan oleh tawananmu tadi malam?” Kukatakan: “Ya Rasulullah, 
ia mengadukan kebutuhannya yang sangat mendesak dan keluarganya yang 
banyak. Maka aku merasa kasihan kepadanya dan aku biarkan ia berlalu.’ 
Beliau bersabda: ‘Sesungguhnya ia telah membohongimu dan 1a akan kembali. 
Selanjutnya kuintai untuk ketiga kalinya, dan ternyata ia datang kembali dan 
meraup makanan lagi. Lalu aku menangkapnya kembali dan kukatakan: ‘Akan 
aku laporkan engkau kepada Rasulullah. Dan ini adalah yang ketiga kalinya 
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dan engkau telah berjanji untuk tidak kembali, ternyata engkau masih kembali. 
Kemudian orang itu bertutur: ‘Lepaskanlah aku, aku akan mengajarkan 
kepadamu beberapa kalimat, yang dengannya Allah akan memberikan manfaat 
kepadamu.' “Apakah kalimat-kalimat tersebut?” tanyaku. Maka ia menjawab: 
‘Apal abila engkau hendak beranjak tidur, maka bacalah ayat kursi: 
A NAN i $ “Allah, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan 
Dia yang Mahahidup, kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” niscaya 
akan senantiasa ada perlindungan Allah bagimu dan engkau tidak akan di- 
datangi syaitan hingga pagi hari tiba.” Maka aku pun membebaskan orang 
itu. Dan pada saat pagi harinya, Rasulullah & berkata kepadaku: “Apa yang 
dikerjakan oleh tawananmu tadi malam?” Kukatakan: ‘Ya Rasulullah $, orang 
itu telah mengajariku beberapa kalimat, yang dengannya Allah akan mem- 
berikan manfaat kepadaku. Maka aku pun membiarkan ia berlalu.’ Beliau $% 
bertanya: ‘Apa kalimat-kalimat tersebut? Orang itu berkata kepadaku: ‘Apa- 
bila engkau beranjak ke tempat tidur, maka bacalah ayat kursi: 

$. D Ke IN a p “Allah, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan 
Dia yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” niscaya 
akan senantiasa ada perlindungan Allah bagimu dan engkau tidak akan di- 
datangi syaitan hingga pagi hari tiba' -para sahabat adalah orang-orang yang 
sangat loba terhadap kebaikan.- Maka Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya 
ia telah berkata benar, padahal ia seorang pendusta. Tahukah engkau, hai Abu 
Hurairah, siapakah yang engkau ajak bicara selama tiga malam tersebut? 
“Tidak, jawabku. Beliau bersabda: Ta adalah syaitan.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari secara muallag 
dengan ungkapan pasti. Hadits ini juga diriwayatkan an-Nasa'i dalam Kitab 
“al-Yauma wa lailah.” 


Hadits yang lain, yang menjelaskan bahwa ayat ini mengandung nama 
Allah yang paling agung, diriwayatkan Imam Ahmad, dari Asma' binti Yazid 
bin Sakan, ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda mengenai 
dua ayat ini, $ « sa Ai AYO MP “Allah, tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Dia Yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya).” Dan ayat, & p pai MAY UV A H $ “Alif laam miim. Allah, 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia Yang Mahahidup kekal, 
lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” (OS. Ali Imraan: 1-2): 


(CSI AI La aed OI) 
“Sesungguhnya pada kedua ayat tersebut terdapat nama Allah yang paling 
agung.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, Imam Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Imam Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan shahih." 


PAN a menara bengp tt ant 2. pfeanba—enn bar 
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Ayat ini mencakup 10 ) (sepuluh) kalimat yang berdiri sendiri, yaitu 
firman Allah Ta'ala, 4 34 Y) $% Y & $ "Allah, tidak ada ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Dia." Yang demikian itu memberitahukan, bahwasanya 
Allahlah yang Tun nggal a dalam uluhiyah-Nya (ketuhanan-Nya) bagi seluruh 
makhluk-Nya. $ > al AP "Yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus meng: 
urus makhluk-Nya. " Artinya, yang hidup kekal, dan tidak akan pernah mati 
selamanya, yang mengendalikan semua yang ada. Dengan demikian, semua 
yang ada di dunia ini sangat membutuhkan-Nya, sedang Dia sama sekali tidak 
membutuhkan mereka, tidak akan tegak semuanya itu tanpa adanya perintah- 
Nya. seperti firman-Nya berikut ini: $ AS ipe a 25 ol Gis cas p “Dan 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah berdirinya langit dan bumi dengan 
iradah-Nya.” (QS. Ar-Ruum: 25). 

Dan firman-Nya, $ r Ku sisU Yp "Tidak mengantuk dan tidak pula 
tidur." Artinya, Ia suci dari cacat (kekurangan), kelengahan dan kelalaian 
dalam mengurusi makhluk-Nya. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa mengurus 
dan memperhatikan apa yang dikerjakan setiap individu. Dan Dia senantiasa 
menyaksikan segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 
Dan di antara kesempurnaan sifat-Nya adalah Dia tidak pernah dikalahkan 
(dikuasai) kantuk dan tidur. Firman-Nya, $ »2E YP berarti Dia tidak dikalah- 
kan (dikuasai) oleh kantuk. Oleh karena itu Dia juga berkata: "Dan tidak 
juga tidur." Karena tidur itu lebih kuat dari mengantuk. 


Dan firman-Nya, $ 2 Si 3 MAL i Sp 'Kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan di bumi." Hal itu merupakan pemberitahuan bahwa 
semua makhluk ini adalah hamba-Nya, dan berada di dalam kerajaan-Nya, 
pemaksaan-Nya, dan juga kaa ya 


Firman-Nya, 4 43) Y sus cab, Al Ad "Tiada yang dapat memberi 
syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. " Ini merupakan bagian dari keagungan, 
keperkasaan, dan kebesaran Allah &, yang mana tidak seorang pun dapat 
memberikan syafa'at kepada orang lain, kecuali dengan seizin-Nya. Sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam sebuah hadits tentang syafaat: 


o 


PE a PA 2 Pa pa $ Ar # - 2 Ea Da ae Tae ta mr 
Ciy al J e e Ol A ó SAB Io PU PAT II) 


(idi Ig A A a a Eg 
“Aku datang ke bawah 'Arsy, lalu aku tunduk bersujud. Maka Dia membiar- 
kanku selama waktu yang Dia kehendaki. Kemudian dikatakan: “Angkatlah 
kepalamu, katakanlah perkataanmu akan didengar, dan berilah syafaat, dan 
engkau akan mendapat syafaat.” Nabi bersabda: “Kemudian Allah memberikan 
suatu batasan kepadaku, lalu aku memasukkan mereka ke dalam surga.” (HR. 
Al-Bukhari dan lain-lainnya). 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 LAS 3 veal mu Jas b "Allah mengetahui 


apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka." Yang demikian itu 
sebagai bukti yang menunjukkan bahwa ilmu-Nya meliputi segala yang ada, 
baik yang lalu, kini, dan yang akan datang. 


Selanjutnya penggalan ayat, $% ~ Yale 1 ba be YP “Dan 


mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki- 


Nya.” Artinya, tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui sedikit pun dari 
ilmu Allah kecuali yang telah diajarkan dan diberitahukan oleh Allah 33 
kepada-Nya. Mungkin juga makna penggalan ayat tersebut adalah, manusia 
tidak akan dapat mengetahui ilmu Allah sedikit pun, dzat dan sifatnya melain- 


kan apa yang telah diperlihatkan Allah kepadanya. Hal itu seperti firman- Nya, | 


$ ls 0 Ojo, $ “Sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” 
(QS. Thaahaa: 110). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, GP SA D 2g s% "Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi." Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, E E A T 223 $ "Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi," ia mengatakan, "Yaitu ilmu-Nya." 


Pendapat yang sama juga diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Abdullah bin 
Idris dan Hasyim, keduanya dari Mutharif bin Tharif. Ibnu Abi Hatim, men- 
ceritakan, hal yang sama juga diriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair. 


Dalam tafsirnya, Wak'i telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia me- 
ngatakan: "Kursi adalah tempat pijakan dua kaki (Allah) dan 'Arsy tidak ada 
seorang pun yang mampu memperkirakannya. Hal itu juga diriwayatkan al- 
Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, ia mengatakan: "(Riwayat tersebut) 
shahih sesuai syarat dari Syaikhani (al- Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya 
tidak meriwayatkannya. 


Dan firman-Nya, $ pn 2» 8 Y; $ "Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya. "Maksudnya, Dia tidak merasa keberatan dan kewalahan 
untuk memelihara langit, bumi, dan semua yang ada di antara keduanya. 
Bahkan bagi-Nya semuanya itu merupakan suatu hal yang sangat mudah dan 
ringan. Dia yang mengawasi setiap individu atas apa yang ia kerjakan. Yang 
senantiasa memantau segala sesuatu, sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput 
dan tersembunyi dari-Nya. Dia yang menundukkan dan menghisab (memper- 
hitungkan) segala sesuatu. Dialah Ilah Yang Mahamengawasi, Mahatinggi, 
dan Mahaagung, tidak ada Ilah selain Dia. 


Dengan demikian firman-Nya, g AA a As? "Dan Allah Mahatinggi 
lagi Mahabesar," adalah sama seperti firman-Nya: $ IE Sp 3 > "Yang 


Mahabesar lagi Mahatinggi." (OS. Ar-Ra'ad: 9). 


Jalan terbaik dalam memahami ayat-ayat di atas berikut maknanya 
yang terkandung dalam beberapa hadits shahih adalah dengan metode yang 
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digunakan para ulama Salafush Shaleh) Mereka memahami” makna ayat-ayat 
tersebut (sebagaimana arti bahasa yang digunakan dalam ayat-ayat atau hadits- 
hadits itu,pent) tanpa takyif (menanyakan kaifiatnya/hakekatnya) dan tanpa 
tasybih (menyerupakan dengan makhluk). 


LA NN NE NAN 


A D 
U Sai Kai Gi salb é anal A A3 HN 33 


Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesunguhnya ia telah ber- 
pegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahni. (OS. 2:256) 


Allah 8 berfirman, $ Jl .— VSŠ > “Tidak ada paksaan untuk me- 
masuki agama.” Maksudnya, janganlah kalian memaksa seseorang memeluk 
agama Islam. Karena sesungguhnya dalil-dalil dan bukti-bukti itu sudah demikian 
jelas dan gamblang, sehingga tidak perlu ada pemaksaan terhadap seseorang 
untuk memeluknya. Tetapi barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah $£ dan 
dilapangkan dadanya serta diberikan cahaya bagi hati nurainya, maka ia akan 
memeluknya. Dan barangsiapa yang dibutakan hatinya oleh Allah Ta'ala, 
dikunci mati pen-dengaran dan pandangannya, maka tidak akan ada manfaat 
baginya paksaan dan tekanan untuk memeluk Islam. 


Para ulama menyebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini ak ber- 


'kenaan dengan beberapa orang kaum Anshar, meskipun hukumnya berlaku 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, ada seorang 
wanita yang sulit mempunyai anak, berjanji kepada dirinya, jika putranya 
hidup, maka ia akan menjadikannya Yahudi. Dan ketika Banı Nadhir diusir, 
dan di antara mereka terdapat anak-anak kaum Anshar, maka mereka berkata, 
"Kami tidak mendakwahi anak-anak kami." Maka Allah Sts menurunkan ayat, 
$ A PNS a da SNP "Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam). Sesungguhnya a jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. ' 


” Dalam naskah al-Azhar: Arti memahami di sini ialah tanpa mena'wilkannya dengan pandangan- 
pandangan manusia tetapi kita hanya beriman kepada ayat-ayat itu dengan menyucikan Allah 
terhadap keserupaan-Nya dengan sesuatu pun darı makhluk-Nya. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Nasa'i secara keseluruhan. 
Juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. 


Ulama yang lainnya mengatakan: “Ayat tersebut telah dinaskh (dihapus) 
dengan ayat gital (perang), dan bahwasanya kita diwajibkan mengajak seluruh 
umat manusia memeluk agama yang lurus, yaitu Islam. Jika ada salah seorang 
di antara mereka menolak memeluknya dan tidak mau tunduk kepadanya, 
atau tidak mau membayar jizyah, maka ia harus dibunuh. Dan inilah makna 
pemaksaan.” | 


Allah Trala berfirman, $ © mala w e Je AAS yU Sa Ta 23 Sean da 
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang 
besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam).” 


(QS. Al-Fath: 16). 
Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


AJA 3 adi II OA pp Ia De ab) 


“Rabbmu merasa kagum kepada kaum yang digiring ke dalam surga dengan 
rantai." 


Maksudnya, para tawanan yang dibawa ke negeri Islam, dalam keadaan 
diikat dan dibelenggu, setelah itu mereka masuk Islam, lalu amal perbuatan 
mereka dan hati mereka menjadi baik, sehingga mereka menjadi penghuni 
surga. 


Dan firman-Nya 

Kak gam I G ai Y EN YAN Dan ih ogy ob KG D 
“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thagút dan beriman kepada Allah, 

maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” Artinya, 
barangsiapa yang melepaskan diri dari sekutu-sekutu (tandingan), berhala, serta 
apa yang diserukan oleh syaitan berupa penyembahan kepada selain Allah &g, 

mengesakan-Nya, serta ,menyembah-Nya, dan bersaksi bahwa tiada Ilah yang 
haq selain Dia. 4 #5 è 3 AL Jul 18 "Maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada bubul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. " Berarti ia telah benar- 
benar tegar dan teguh berjalan di jalan yang tepat lagi lurus. 


Umar $ mengatakan: "Bahwa al-jibt itu berarti sihir dan thaghut 
berarti syaitan. Bahwasanya keberanian dan sikap pengecut merupakan tabiat 
yang melekat pada diri Manusia. Orang yang berani akan memerangi orang- 
orang yang tidak dikenalnya, sedangkan seorang pengecut lari meninggalkan 
ibunya. Sesungguhnya kamuliaan seseorang adalah pada agama, kehormatan 
dan akhlaknya, meskipun ia orang Parsi ataupun rakyat jelata." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Umar 4. Lalu ia 
menyebutkannya. Dan makna yang diberikan Umar bahwa thaghut berarti 
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syaitan mempunyai landasan yang sangat kuat, ia mencakup segala macam 
kejahatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah, yaitu berupa penyem- 
bahan berhala, berhukum, dan memohon bantuan kepadanya. 


.. Sedangkan firman-Nya: — Jan an 

KS ARI Y EA AL BALI AB DL bapa SAB 735 LS d "Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus." Artinya, ia telah berpegang-teguh kepada agama dengan sarana 
yang sangat kuat. Dan Allah Ta'ala menyerupakan hal itu dengan tali yang 
sangat kuat yang tidak akan putus. Tali tersebut sangatlah kokoh, kuat dan 
keras ikatannya. 


Mujahid mengatakan: "Yang dimaksud dengan al-'urwatul wutsga 
adalah iman." Sedangkan as-Suddi mengemukakan: "Yaitu Islam." Sedangkan 
Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu kalimat Laa Ilaaha 
illallah." Dari Anas bin Malik: "Yang dimaksud dengan al-'urwatul wutsga 
adalah al-Our'an." Dan dari Salim bin Abi al-Ja'ad, ia mengatakan: "Yaitu 
cinta dan benci karena Allah." 


IA 


Semua ungkapan di atas benar, tidak bertentangan satu dengan lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Qais bin “Ubadah, 
1a menceritakan, suatu ketika aku berada di dalam masjid, lalu datang seseorang 
yang terpancar kekhusyuan dari wajahnya. Kemudian orang itu mengerjakan 
shalat dua rakaat secara singkat. Orang-orang di masjid itu berkata: “Inilah 
seorang ahli syurga.” Ketika orang itu keluar, aku mengikutinya hingga me- 
masuki rumahnya. Maka aku pun masuk ke rumahnya bersamanya. Selanjutnya 
aku ajak ia berbicara, dan setelah sedikit akrab, maka aku pun berkata kepada- 
nya: "Sesungguhnya ketika engkau masuk masjid, orang-orang berkata ini 
dan itu." Ia berujar: "Subhanallah, tidak seharusnya seseorang mengatakan 
sesuatu yang tidak diketahuinya. Akan aku ceritakan kepadamu mengapa 
aku demikian. Sesungguhnya pada masa Rasulullah #, aku bermimpi dan 
mimpi itupun kuceritakan kepada beliau. Aku pernah bermimpi seolah-olah 
berada di sebuah taman yang sangat hijau. Ibnu Aun mengatakan: "Orang 
itu menyebutkan warna hijau dan keluasan taman itu." Di tengah-tengah 
taman itu terdapat tiang besi yang bagian bawahnya berada di bumi dan yang 
bagian atas berada di langit. Di atasnya terdapat tali. Dikatakan kepadaku, 
"Naiklah ke atasnya." Aku tidak sanggup," jawabku. Kemudian datang seorang 
pelayan kepadaku. -Ibnu Aun mengatakan: yaitu seorang pelayan muda- lalu 
1a menyingsingkan bajuku dari belakang seraya berkata: "Naiklah." Maka aku 
pun menaikinya hingga aku berpegangan pada tali itu. Ia berkata: "Berpegang 
teguhlah pada tali itu!." Setelah itu aku bangun dari tidur dan tali itu berada 
di tanganku. Selanjutnya aku menemui Rasulullah #8 dan kuceritakan semua- 
nya itu kepada beliau, maka beliau bersabda: 
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(LE YI IA 
"Taman itu adalah taman Islam, dan tiang itu adalah tiang Islam, sedangkan tali 


itu adalah tali yang sangat kuat. Engkau akan senantiasa memeluk Islam sampai 
mati." | 


Imam Ahmad mengatakan: "Ia adalah Abdullah bin Salam." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahihain. 


ye e x x Ahera AN SANA A Ga AS 
CAN 2 II LM ea GNI Ig al 
BB Aa ALA TANI Et MMA KTA 
2 ss” ZA »x z A 
G IA RAN AA DI 


Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni nereka: 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 2:257) 


Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia akan memberikan hidayah 
(petunjuk) kepada orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya menuju jalan 
keselamatan. Dia mengeluarkan hamba-hamba-Nya yang beriman dari gelap- 
nya kekufuran dan keraguan menuju cahaya kebenaran yang sangat jelas, 
terang, mudah, dan bersinar terang. Sedangkan pelindung orang-orang kafir 
adalah syaitan yang menjadikan kebodohan dan kesesatan itu indah dalam 
pandangan mereka, serta mengeluarkan mereka dari jalan kebenaran menuju 
kekufuran dan kebohongan. $ 0 V5 Gd ea CE D a Y "Mereka itu 
adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya." Oleh karena itu, Allah 3& 
menyebutkan kata an-nuur dalam bentuk tunggal dan menyebutkan kata azh- 
zhulumat dalam bentuk jama', karena kebenaran itu hanyalah satu sedangkan 
kekufuran mempunyai jenis yang beragam dan semuanya adalah batil. Sebagai- 
mana firman-Nya: | 


SI AS HL SIS Alai Da1 ST TAS NATA A Sad 

Gi 
“Dan bahwasanya (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
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jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintah- 
kan Allah kepada kamu agar kalian bertakwa. " (QS. Al-An'aam: 153). 


tis - AA - > A Gasos ys Aa a 

Ji SG ei bl JG Eens eee SAN a 
SA KA 2 a RA A » S4 CaL CAA 
Se 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 
Rabbnya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerin- 
tahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Rabbku ialah yang meng- 
hidupkan dan mematikan". Orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan 
dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan mata- 
hari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat," lalu heran terdiamlah 
orang kafir itu, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim. (OS. 2:258) 


Inilah orang yang mendebat Ibrahim mengenai Rabb-nya, yaitu Raja 
Babilonia yang bernama Namrudz bin Kan'an. Mujahid mengatakan: "Raja 
dunia dari barat sampai timur ada empat, dua mukmin dan dua kafir, raja 
mukmin adalah Sulaiman bin Daud dan Dzulkarnain. Sedangkan raja kafir 
adalah Namrudz dan Bukhtanashr. Wallahu a'lam." 


Firman-Nya, $ 5 a d “Apakah kamu tidak memperhatikan,” artinya, 
dengan hatimu, hai Muhammad, $ & A7) 7 sih 3b “Orang yang men- 
debat Ibrahim tentang Rabbnya.” Yaitu keberadaan Rabbnya. Karena Namrud 
mengingkari adanya Rabb selain dirinya sendiri. Sebagaimana yang dikatakan 
Firaun yaitu orang setelah Namrud kepada rakyatnya: 

SL na cast $ "Aku tidak mengetahui Tuhan bagi kalian selain 
diriku." (OS. Al- Oashash: 38). 


Yang membuatnya berbuat sewenang-wenang, kekufuran yang sangat, 
dan penentangan yang keras adalah kelaliman dan lamanya masa ia berkuasa. 
Dikatakan bahwa ia berkuasa selama empat ratus tahun. Oleh karena itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ UJI M si, $ “Karena Allah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan).” Namrud meminta kepada Ibrahim dalil 
yang menunjukkan keberadaan Rabb yang dia serukan kepada-Nya, maka 
Ibrahim bertutur, $ ts AP ai 25? “Rabbku adalah yang menghidupkan 
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dan mematikan.” Maksudnya, dalil yang menunjukkan keberadan-Nya adalah 
keberadaan segala sesuatu yang tidak pernah ada sebelumnya dan ketiadaannya 
setelah itu. Semua itu menunjukkan adanya pelaku dan pencipta secara pasti, 
karena segala sesuatu tidak akan ada dengan sendirinya. Melainkan harus ada 
pencipta yang menciptakan keberadaannya dan Dialah Rabb yang Ibrahim 
menyerukan ibadah hanya kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu bagi- 

Nya. 


Pada saat itu Namrud, si pendebat mengatakan, $ D. td d “Aku 

pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Qatadah, Muhammad bin Ishaq, 
as-Suddi, dan ulama lainnya mengatakan: “Kemudian Namrud mendatangkan 
dua orang yang akan dihukum mati. Ia menyuruh membunuh salah seorang 
dari keduanya dan memberikan ampunan kepada yang lain dan tidak mem- 
bunuhnya. Dan itulah makna menghidupkan dan mematikan (menurut 
anggapannya).” Ketika Namrud memperlihatkan kesombongannya itu, 
Ibrahim berkata kepadanya, $ — xl Cy —: SB SA | ER E Al ob $ 
“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah 
matahari itu dari barat.” Maksudnya, jika benar apa yang engkau katakan 
tadi, bahwa engkau dapat menghidupkan dan mematikan, maka yang dapat 
menghidupkan dan mematikan itu adalah yang mengendalikan segala yang 
ada, menciptakan zatnya dan menaklukkan planet-planet berikut peredarannya. 
Matahari ini selalu muncul setiap hari dari timur, jika engkau benar-benar 
Tuhan sebagaimana yang engkau katakan, maka terbitkanlah matahari itu 
dari barat." Maka ketika Namrud mengetahui ketidakmampuannya dan 
bahwa ia tidak sanggup berbuat apa-apa dengan kesombongan itu, ia pun 
tercengang, membisu tidak dapat berbicara sepatah kata pun. Dan hujjah pun 
telah jelas (tegak) a atas dirinya. Allah Ta'ala berfirman: 
Ta Ku Sa Yi 39 "Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim." Artinya, Allah 88 tidak mengilhami mereka untuk men- 
dapatkan suatu alasan, justru hujjah mereka tidak dapat berkutik di hadapan 
Rabb mereka. Mereka layak mendapatkan kemurkaan dan siksaan yang pedih. 
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Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri 
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana 
Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah 
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. 
Allah bertanya: "Berapa lama kamu tinggal di sini?". Ia menjawab: "Saya 
telah tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya 
kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya: lihatlah kepada makanan 
dan minumanmu yang belum lagi berubah, dan lihatlah kepada keledaimu 
(yang telah menjadi tulang belulang), Kami akan menjadikanmu tanda 
kekuasaan Kami bagi manusia, dan lihatlah kepada tulang belulang keledai 
itu, bagaimana kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya 
kembali dengan daging". Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana 
Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: "Saya yakin bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu". (OS. 2:259) 


Sebelumnya telah dikemukakan firman Allah %: 

$ 4, Sen si Ay Sip “Apakah kamu tidak memperhatikan orang 
yang mendebat Ibrahim tentang Rabbnya.” Melalui penekanan firman-Nya 
itu terkandung pertanyaan: “Apakah engkau mengetahui orang seperti yang 
mendebat Ibrahim mengenai Rabbnya?” Oleh karena itu, Allah 3& meng- 
hubungkan ayat itu dengan firman-Nya: | 

g Gee UG A Ie SUS d d “Atau apakah (kamu tidak mem- 
perhatikan) orang yang melalui sesuatu negeri yang (temboknya) telah roboh 
menutupi atapnya." Para ulama masih berbeda pendapat mengenai siapakah 
yang dimaksud dengan orang tersebut. | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib &, ia berkata, 
"Ia adalah Uzair." Pendapat ini juga diriwayatkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan Sulaiman bin 
Buraidah. Pendapat inilah yang masyhur. Sedangkan negeri yang dimaksudkan 
adalah sudah sangat masyhur, yaitu Baitul Maqdis. Ia melintasi negeri itu 
setelah dihancurkan dan dibunuh penduduknya oleh raja Bukhtanashr. 
RE cas p "Yang (temboknya) roboh menutupi atapnya." Maksudnya, tidak 
ada seseorang pun di sana. Seperti perkataan mereka: "IV! «,&" (Rumah tak 
berpenghuni/kosong), bentuk lainnya yaitu: SS, Sp. | | 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala, $ —45,2 SE? “Yang (temboknya) 
telah roboh menutupi atapnya.” Artinya, atap bangunan itu sudah runtuh dan 
temboknya telah roboh ke lantainya. Maka orang itu pun berdiri seraya 
berfikir tentang kejadian yang menimpa negeri itu beserta dan penduduknya, 
padahal sebelumnya negeri tersebut dip enuhi a bangunan-bangunan yang 
megah. Ia pun berkata, $ gy 1 5 AB a Í $ “Bagaimana Allah meng- 
hidupkan kembali negeri ini setelah hancur?? Perkataan itu ia ucapkan setelah 
menyaksikan kerusakan dan kehancuran perkataan yang sangat parah serta 
tidak mungkin bisa kembali ramai seperti sediakala. Maka Allah 4s berfirman, 
bi 5 al i II ECG 9 “Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, ke- 
mudian menghidupkannya kembali.” Allah Ta'ala berfirman, “Aku membangun 
kembali negeri itu setelah 70 tahun berlalu dari kematiannya, penduduknya 
berkumpul kembali, dan Bani Israil telah kembali ke negeri tersebut, ketika 
Allah S& membangkitkannya dari kematian.” Yang pertama kali dihidupkan 
oleh Allah 85 adalah kedua matanya, hingga ia dapat melihat ciptaan Allah, 
bagaimana Dia menghidupkan kembali badannya. Ketika ia telah hidup 
sempurna, maka Allah Ta'ala melalui malaikat-Nya bertanya: 
bag uan Cara ad Sa 5 $ “Berapa lama kamu tinggal di sini?” Ia menj- 
awab: “Aku telah tinggal di sini satu hari atau setengah hari.” Yang demikian 
itu disebabkan kematiannya terjadi pada permulaan siang hari, kemudian 
Allah Ta'ala membangkitkan orang itu setelah seratus tahun pada akhir siang. 
Ketika ia melihat matahari masih bersinar, ia ane sebagai matahari 
pada hari yang sama, sehingga ia mengatakan, $ > p an gl 9 "Atau setengah 
hari." 


Allah 88 berfirman: KE Daan Dah IG eG BU Ca PP 
"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya. Lihatlah kepada 
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah." 4 3> H,» "Dan 
lihatlah kepada keledaimu (yang telah menjadi tulang ena "Maksudnya, 
bagaimana Allah J& menghidupkan, sedang engkau memperhatikan. 


g sú Us UI, 9 "Kami akan menjadikanmu tanda kekuasaan Kami 
bagi manusia. " Maksudnya sebagai dalil yang menunjukkan adanya hari akhir. 
naa LS ea NA, “ “Dan lihatlah kepada tulang-belulang keledai itu, 
bagaimana Kami menyusunnya kembali.” Artinya, Kami (Allah) mengangkat- 
nya, lalu menyusun satu dengan yang lainnya. Dalam kitabnya, al-Mustadrak, 
al-Hakim meriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah & pernah membaca ayat, $ ? X5 $ membacanya 
dengan huruf “;” Kemudian ia mengatakan: “Hadits tersebut berisnad shahih, 
akan tetapi tidak diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.” Ayat 
(ini pun dapat) dibaca dengan, $ &,:5 $, yang artinya “Kami menghidupkannya 
kembali.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. 


“ Dibaca oleh Ibnu ‘Amru dan penduduk kuffah dengan '; "(G34 ), sementara ulama lain 
membacanya dengan "," (G45). 
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SE = #9 "Kemudian Kami menutup kembali dengan daging." 
As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan: "Tulang belulang keledai orang itu 
berserakan di sekitarnya, baik di sebelah kanan maupun di sebelah kirinya. 
Kemudian ia pun memperhatikan tulang-tulang itu yang tampak jelas karena 
putihnya. Selanjutnya Allah Ta'ala mengirimkan angin untuk mengumpulkan 
kembali tulang belulang tersebut dari segala tempat. Setelah itu, Dia menyusun 
setiap tulang pada tempatnya hingga menjadi seekor keledai yang berdiri 
dengan tulang tanpa daging. Selanjutnya Allah Ta'ala membungkusnya dengan 
daging, urat, pembuluh darah, dan kulit. Kemudian Dia mengutus malaikat 
untuk meniupkan ruh melalui kedua lubang hidung keledainya. Lalu dengan 
izin Allah && keledai itu bersuara. Semua pa itu disaksikan oleh Uzair. 


Setelah semua menjaji jelas baginya, $ 7:5 3 Ie Mal Sal Ji è 
"Ia berkata: Aku yakin bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Artinya, 
aku benar-benar mengetahui hal itu, aku telah menyaksikannya dengan kedua 
mataku. Dan aku adalah orang yang paling mengetahui hal itu daripada orang- 
orang lain sezamanku. 

Para ulama lainnya” membaca g Jl JP “Ta berkata: Ketahuilah!” Hal 
ini menunjukan bahwa demikian itu merupakan suatu hal yang layak diketahui. 


ET 


Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Rabb-ku, perlihatkanlah kepa- 
daku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati," Allah ber- 
firman: "Apakah engkau belum yakin" Ibrahim menjawab: "Aku telah me- 
yakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)." Allah 


— berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah 


semuanya olehmu, kemudian letakkanlah tiap-tiap bukit satu bagian dari 
bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka akan datang 


” Hamzah dan al-Kasa'i membaca dengan menggunakan hamzatul washl dan pemberian sukun 
pada huruf mim yang berkedudukan sebagai kata perintah, "Je!" (ketahuilah). Sedangkan 
ulama lainnya membaca dengan harnzatul gath'1 dan pemberian dhammah pada huruf mim 
yang berkedudukan sebagai khabar "Je!" (aku mengetahui). | 
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kepadamu dengan segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 2:260) 


Ibrahim bermaksud hendak meningkatkan pengetahuannya dari ‘imul 
yaqin kepada 'ainul yaqin. Dan ia ingin melihat proses penghidupan itu dengan 
mata kepalanya sendiri, maka ia mengatakan: 


BA KI KI o A I E S oo 259 “Ya Rabbku, 


perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.' Allah 
berfirman: Belumkah yakinkah engkau? Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakini 
nya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku).” 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari berkenaan de- 
ngan ayat ini, bersumber dari Abu Salamah dan Sa'id, dari Abu Hurairah &&, 
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


MEH da A KI) 

(Taj li Jb 
“Kita lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim ketika ia berkata: Ya Rabb- 
ku, perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. ' Allah 


berfirman: 'Belum yakinkah engkau?" Ibrahim menjawab: 'Aku telah meyakininya, 
akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)” 


Demikian juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim. Yang dimak- 
sudkan dengan kata "ragu" dalam hadits tersebut tentunya bukan keraguan 
sebagaimana yang difahami oleh orang yang tidak berilmu. Mengenai jawaban 
tentang hadits ini di antaranya adalah (seperti yang dalam catatan kaki ini).” 


“ Dalam manuskrip yang ada pada kami, tidak terdapat tulisan apapun dari Ibnu Katsir. Kami 
sebutkan di sini apa yang dikatakan oleh al-Baghawi untuk menyempurnakan manfaat. Ia 
menceritakan, Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah menceritakan dari Abu Ibrahim bin 
Yahya al-Muzni, bahwasanya ia pernah mengatakan mengenai ihwal hadits tersebut, "Nabi & 

dan juga Ibrahim sama sekali tidak meragukan bahwa Allah 88 mampu untuk menghidupkan 
apa yang sudah mati. Tetapi keduanya masih meragukan, apakah Allah Taala akan memenuhi 
apa yang mereka mohonkan." Abu Sulaiman al-Khathabi mengatakan, "Sabda Rasulullah &f, 
'Kita lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim," di dalam hadits tersebut terdapat sesuatu 
yang menafikan keraguan dari keduanya. Beliau mengatakan, 'Jika aku tidak ragu terhadap 
kemampuan Allah $& untuk menghidupkan sesuatu yang sudah mati, maka Ibrahim lebih- 
lebih tidak akan ragu.' Perkataan itu diucapkan dengan penuh ketawadhu'an (kerendahan hati). 
Demikian juga sabda beliau, "Seandainya aku mendekam dalam penjara selama yang di alami 
oleh Yusuf, niscaya aku akan memenuhi seruan penyeru.' Di dalamnya terdapat pemberi- 
tahuan bahwa pertanyaan yang diajukan Ibrahim itu tidak bersumber dari keraguan, tetapi 
didasarkan pada keinginan untuk menambah pengetahuan secara meyakinkan ('ainul yagin), 
karena pengetahuan yang demikian itu sangat bermanfaat bagi ma'rifah dan memberikan 
ketenangan, yang mana tidak dapat diperoleh hanya dengan pencarian dalil-dalil semata." Ada 
juga yang mengatakan, ketika ayat ini turun, ada suatu kaum yang mengatakan, "Ibrahim masih 
merasa ragu, sedang Nabi kita (Muhammad $) tidak merasa ragu. Maka Rasulullah & pun 
menyampaikan sabdanya tersebut sebagai bentuk sikap rendah hati dari beliau dan meng- 
utamakan Ibrahim atas diri beliau. 
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Firman Allah Æ berikutnya, $ 2) La dl A P SS JG D (Kalau 
demikian) ambilah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. " Al- 
Aufi menceritakan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, $ DI Las D, ia 
mengatakan, artinya, ikatlah. Setelah mengikatnya, lalu ia menyembelih dan 
memotong-motongnya, mencabuti bulu-bulunya, mencabik cabiknya, serta 
mencampur adukan antara satu bagian dengan bagian yang lain. Setelah itu 
Ibrahim membagi-bagi bagian tubuh burung-burung tersebut dan meletakkan 
bagian-bagian i itu pada setiap gunung. Ada yang mengatakan bahwa gunung 
itu berjumlah empat. Tetapi ada juga yang Sepakan berjumlah tujuh 
gunung. 


Ibnu Abbas mengatakan: "Ibrahim mengambil kepala burung-burung 
itu dengan tangannya, kemudian Allah && menyuruhnya untuk memanggil 
burung-burung tersebut. Maka Ibrahim pun segera memanggilnya. Seperti 
yang telah diperintahkan oleh Allah Ta'ala. Selanjutnya ia melihat bulu-bulu 
berterbangan manuju bulu-bulu yang lainnya, darah menuju ke darah yang 
lain, daging ke daging yang lainnya, serta bagian tubuh masing-masing burung 
itu berhubungan satu dengan lainnya sehingga masing-masing burung menjadi 
satu kesatuan yang utuh. Lalu burung-burung itu mendatangi Ibrahim dengan 
segera. Hal itu supaya penglihatan Ibrahim benar-benar jelas tentang apa yang 
ia telah tanyakan. Dan masing-masing burung datang dan bersatu dengan 
kepalanya yang berada di tangan Ibrahim 859. Jika yang diberikan kepada 
burung itu bukan kepalanya sendiri, maka ia menolaknya. Tapi jika diberikan 
kepadanya kepalanya sendiri, maka ia langsung tersusun dengan tubuhnya 
dengan daya Lan. kekuatan Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Dia berfirman, 
g EA A s, 39 "Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi Maba- 
bijaksana." Maksudnya, Dia Mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
mengalahkan-Nya dan tidak ada pula yang dapat menghalangi-Nya dari 
sesuatu. Apa yang Dia kehendaki, pasti akan terjadi tanpa adanya sesuatu 
yang menghalangi-Nya, karena Dia Mahaperkasa atas segala sesuatu, Maha- 
bijaksana dalam ucapan, perbuatan, syariat, dan ketetapan-Nya. 


Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkah- 
kan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat- 
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gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas 


(kurnia-Nya) lagi Mahamengetahui. (OS. 2:261) 


Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah Ta'ala mengenai 
pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan harta kekayaannya di 
jalan-Nya dengan tujuan untuk mencari keridhaan-Nya. Dan bahwasanya 
kebaikan itu dilipatgandakan mulai da sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. 
Allah 3 berfirman, $ & Ja ANN O ita Paih JE $ “Perumpamaan (nafkah 
yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah.” 
Sa'id bin Jubair mengatakan: “Yaitu dalam rangka menaati Allah 4%.” Sedang- 
kan Makhul mengatakan: "Yang dimaksud adalah menginfakkan harta untuk 


jihad, berupa tali kuda, persiapan persenjataan, dan yang lainnya." 


Syabib bin Basyar menceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, "Dirham 
yang dipergunakan untuk jihad dan ibadah haji akan dilipatgandakan sampai 
700 kali lipat." Oleh karena i 2 Allah Ta'ala berfirman: 


bi i dan Sen a ca ES $ "Adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbukan tujuh butir, pada | tiap-tiap butir seratus biji.” 


Perumpamaan ini lebih menyentuh jiwa daripada penyebutan bilangan 
700 kali lipat, karena perumpamaan tersebut mengandung isyarat bahwa 
pahala amal shalih itu dikembangkan oleh Allah #& bagi para pelakunya, 
sebagaimana tumbuh-tumbuhan, tumbuh subur bagi orang yang menanamnya 
di tanah yang subur. Dan di dalam hadits juga telah disebutkan pelipatgandaan 
kebaikan sampai 700 kali lipat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ada seorang 
laki-laki yang menginfakkan seekor unta yang hidungnya telah diberi tali di 
jalan Allah. Lalu Rasulullah & bersabda: 


( ia as i50 3 Hata PERET 


"Engkau pasti akan datang pada hari kiamat kelak, dengan tujuh ratus unta 


yang telah ditali hidungnya."” Dan diriwayatkan juga oleh Muslim dan an- 
Nasa'i. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan darı Abu Hurairah b, ia mencerita- 


kan, Rasulullah & bersabda: 
AI AG) in Bara a A EA a as] i J JS) 
A Sa a 21 cJ a ui, ed kf aa yi ya Ja 


” Mengenai hal itu, ,pentahkik mengatakan, juga dalam Kitab shahihain (terdapat hadits yang 
berbunyi): 4! Oak Ii nba a a ) ‘Barangsiapa i ingin berbuat kebaikan, akan tetapi ia 


belum mengerjakannya... dan seterusnya." 
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ta àn Sie Co Gia pd Sad, any Sa Ai h a a h P 
( a a a'ai « Baal! aa) 


"Setiap amal perbuatan anak Adam, satu kebaikan Ta sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih sesuai kehendak Allah. Allah 
berfirman: “Kecuali puasa, karena ia untuk-Ku dan Aku akan memberikan 
pahala atasnya. Ia meninggalkan makanan dan minuman karena-Ku.' Dan 
orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka 
dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabbnya: Dan bau mulut orang yang 
berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada bau minyak kesturi. Puasa itu 
perisai, puasa itu perisai." Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dalam kitabnya. 


Dan firman-Nya di sini, 4 Ws JJ asa) A, > "Allah melipatgandakan 
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki." Artinya, sesuai dengan keikhlasan orang 


itu dalam beramal. $ me ls W, 9 "Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha- 


mengetahui." Maksudnya, karunia Allah 48 itu Mahaluas dan sangat banyak 
bahkan lebih banyak dari makhluk-Nya, dan Dia Mahamengetahui siapa-siapa 
yang berhak dan siapa-siapa yang tidak berhak mendapatkannya. Mahasuci 
Allah Ta'ala, Mahasuci Dia dan segala puji bagi-Nya. 
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan. menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 2:262) Perkataan yang 
baik dan pemberian ma'af lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Mahakaya lagi 
Mahapenyantun. (OS. 2:263) Hai orang-orang yang beriman, janganlah 


. kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 


dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan 
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang 
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadi- 
lah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari 
apa yang mereka usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir. (OS. 2:264) 


Allah 88 memuji orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan-Nya, 
dan tidak menyertai kebaikan dan sedekah yang diinfakkannya itu dengan 
mengungkit-ungkitnya di hadapan si penerima dan tidak juga di hadapan 
orang lain, baik melalui ucapan maupun perbuatan. 

Dan firman Allah &&, $ ss Y,? "Dan dengan tidak menyakiti." Mak- 
sudnya, mereka tidak melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh si penerima, 
hingga menghapuskan kebaikan yang mereka lakukan tersebut. Selanjutnya 


Allah Ta'ala menjanjikan kepada mereka D yang berlimpah atas perbuatan 


tersebut, dengan firman-Nya,  . e. g Te ral ag > "Mereka memperoleh pahala 
di sisi Rabb mereka." Maksudnya, pahala mereka itu hanya berasal dari Allah 
semata. $ le 3 "> Y; > “Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka.” Yaitu 
terhadap berbagai bencana yang akan mereka hadapi pada hari kiamat kelak. 

kop e Yy > “Dan tidak pula mereka bersedih hati.” Maksudnya, (terhadap) 
anak-anak yang mereka tinggalkan serta hilangnya kesempatan dari kehidupan 


— dunia dan kegemerlapannya tidak menjadikan mereka kecewa, karena mereka 


telah mendapatkan sesuatu yang lebih baik bagi mereka dari semuanya itu. 
Lebih lanjut, Allah 38 berfirman, $ 5,44 JP? "Perkataan yang b qik" 


Yaitu berupa kata-kata yang baik dan doa bagi orang muslim. € 55434, $ "Dan 
pemberian maaf." Yaitu berupa maaf ampunan atas suatu kezhaliman, baik 


berupa ucapan maupun perbuatan. 4 345 Bao iA t $ "Lebih baik daripada 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima)." 
$' HA $ “Allah Mahakaya,” dari bantuan makhluk-makhluk-Nya. $ s4- $ 
“Lagi Mahapenyantun.” Yakni Dia senantiasa menyantuni, memberikan am- 
punan, memberikan maaf dan menghapuskan dosa mereka. 
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Ada beberapa hadits yang telah melarang kita mengungkit-ungkit pem- 
berian. Misalnya yang diriwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim, dari Abu Dzar, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


“di al LE pe EA Vo ah Ja Vo TA Pi Gal I RNW) 
(> Ki HS bahan gili, ON Jom, bbi 


“Ada tiga orang yang pada hari kiamat kelak Allah tidak mengajak mereka 
bicara, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka dan bagi mereka azab 
yang pedih. Yaitu: orang yang menyebut-nyebut pemberian yang ia telah beri- 
kan, orang yang memanjangkan kainnya (di bawah mata kaki), dan orang yang 
menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu.” 


Kemudian Ibnu Mardawih, Ibnu Hibban, al-Hakim dalam kitabnya, al- 
Mustadrak, dan Nasa'i juga meriwayatkan dari Abdullah bin Yasar al-A‘raj, dari 
Salim bin Abdillah bin Umar, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah & 
bersabda: 


Ca G aai ag A Saji ai ay ai i SES y 
"Ada tiga orang yang pada hari kiamat kelak Allah tidak akan melihat mereka, 


yaitu: orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, peminum khamr, dan 
orang yang suka menyebut-nyebut apa yang pernah ia berikan." 


Allah 8£ berfirman, $ c3YI, 24 Site | Aas Y nii d GIK > “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pahala sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima).” Allah Ta'ala 
memberitahukan bahwa pahala sedekah itu bisa hilang karena tindakan me- 
nyebut-nyebut sedekah itu atau menyakiti si penerima sedekah tersebut. Jadi, 
pahala sedekah itu akan terhapus karena kesalahan berupa tindakan menyebut- 
nyebut pemberian dan menyakiti hati si penerima sedekah. 


Lebih lanjut Allah 38 berfirman, $ AU 4G, IG Gas CAK P “Seperti 
orang yang menafkahkan hartanya kerena riya' kepada manusia.” Maksudnya, 
janganlah kalian menghapuskan pahala sedekah kalian dengan menyebut- 
nyebut pemberian dan menyakiti si penerima sedekah, sebagaimana terhapusnya 
pahala sedekah yang dikerjakan karena riya' kepada manusia, di mana ia 
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa ia bersedekah untuk mencari 
keridhaan Allah Ta'ala, padahal niat yang sebenarnya adalah agar mendapat 
pujian orang lain serta bermaksud mendapatkan kepopuleran dengan sifat- 
sifat yang baik sehingga ia akan memperoleh ucapan terima kasih atau mendapat 
sebutan, “Orang yang dermawan” dan hal-hal duniawi lainnya, dengan me- 
mutuskan perhatiannya dari mu'amalah dengan Allah dan dari tujuan meraih 
keridhaan Allah 38 serta memperoleh limpahan pahala-Nya. oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ Si Ta 4 al Dg RN, $ "Dan ia tidak beriman kepada 
Allah dan bari akhir." < 
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Kemudian Allah 4 memberikan perumpamaan orang yang berinfak 
dengan disertai riya' tersebut. Adh-Dhahhak mengatakan, mengenai orang yang 
menyertai infaknya dengan tindakan menyebut-nyebut pembe erian atau me- 
nyakiti si penerima sedekah, Allah Ta'ala berfirman, & E gie aS is 9 "Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin." "51742" adalah 1 jamak (plural) dari kata 

Zya", Di antara ulama ada yang mengatakan, kata " oi, Näo dapat j juga sebagai 
mufrad (kata tunggal), yang berarti batu yang licin. $ 20 3 rob 15 Sep "Yang 
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat." $ Mais: 39 lala 
ia menjadi bersih (tidak bertanah)." Maksudnya, hujan itu menjadikan batu ter- 
sebut licin, tidak ada sesuatu pun di atasnya, karena semua tanah yang ada di 
atasnya telah hilang. Demikian halnya dengan amal perbuatan orang-orang yang 
riya', akan hilang dan lenyap di sisi Allah, meskipun amal perbuatan itu tampak 
oleh mereka, sebagaimana tanah di atas batu tersebut. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ Sua SA Gak aa Ie og pas Y > "Mereka tidak 
menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan. Dan Allah tidak memberi 
pentunjuk kepada orang-orang yang kafir." 
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Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena men- 
cari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun 
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu 
perbuat. (OS. 2:265) 


— Ini merupakan perumpamaan orang-orang yang beriman yang meng: 
infakkan hartanya untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala, $ sgail oa 5-5 , 9 
“Dan untuk keteguhan jiwa mereka.” Artinya, mereka benar-benar yakin dan 
teguh bahwa Allah 8£ akan memberikan pahala atas amal perbuatan mereka 
tersebut dengan pahala yang lebih banyak. 
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| Yang semakna dengan hal di atas makna sabda Rasulullah & dalam 
sebuah hadits shahih: 


I an al y a Uang A) 


“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 


pahala dari Allah..." 


Artinya, ia beriman bahwa Allah Ta'ala yang telah mensyariatkannya 
dan ia mengharapkan pahala di sisi-Nya. 

Mengenai firman-Nya, $ Lema "ALS, "Dan untuk keteguhan jiwa 
mereka." Asy-Sya'abi mengatakan, "Artinya, percaya dan yakin." Hal senada 
juga dikatakan Qatadah, Abu Shalih dan Ibnu Zaid dan menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. Mujahid dan al-Hasan mengatakan, "Artinya mereka benar-benar teguh 


ke mana menyerahkan sedekah mereka." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4377 15 JS "Seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran tinggi." Maksudnya, sepeti sebuah kebun di dataran tinggi. 
Demikian menurut jumhurul ulama. Rabwah berarti tanah tinggi. Ibnu Abbas 
dan adh-Dhahhak menambahkan, “Dan di dalamnya mengalir sungai-sungai.” 


Ibnu Jarir rahimahullahu mengatakan, "Rabwah terdapat dalam tiga 
bahasa yaitu tiga gira'ah (bacaan). Penduduk Madinah, Hijaz, dan Irak secara 
keseluruhan membacanya, Rubwah (dengan didhomah “ra” nya) dan sebagian 
penduduk Syiria ? dan Kufah" membacanya, Rabwah (dengan difathah “ra” nya). 
Ada juga yang mengatakan, Rabwah ini merupakan bahasa Kabilah Tamim. 


Juga dibaca, ribwah (dengan dikasrah “ra” nya), dan disebutkan bahwa ini 
adalah gira'ah Ibnu Abbas. 


Firman-Nya, $ Ji WI 9 "Yang disiram oleh hujan lebat." TG berarti 
hujan lebat, seb agaimana yang telah dikemukakan seb elumnya. Maka kebun 
itu menghasilkan $ WS 9 maksudnya yaitu, bauahnya. $ 2? Dua kali 
lipat.” Jika dibandingkan dengan kebun-kebun lainnya. $ J piy Gua J op è 
Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun sudah memadai). ” 
Adh-Dhahhak mengatakan, "Jb" berarti gerimis. Dengan hujan lebat itu, 
kebun tersebut tidak akan pernah kering dan gersang, karena meskipun 
kebun itu tidak mendapatkan curahan hujan lebat, ia telah mendapatkan 
percikan gerimis. Dan air gerimis itu pun sudah cukup memadai. Demikianlah 
amal orang mukmin, tidak akan sia-sia, bahkan Allah menerimanya dan akan 
diperbanyak (pahalanya), serta dikembangkan sesuai dengan jerih payah orang 
yang beramal. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ ma o px t &l , $ “Dan 
Allah Mahamelihat apa yarig kamu kerjakan." Arunya, tidak ada sesuatu pun 
dari amal hamba-hamba-Nya yang tersembunyi dari-Nya. 


7 Yaitu Ibnu Amir 
7 Yaitu ‘Ashim 
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Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma 
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dia mempunyai dalam 
kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada 
orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka 
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah, De- 
mikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu 
memikirkannya. (OS. 2:266) 


Pada saat manafsirkan ayat ini, Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia menceritakan: 


pa TIRA TR Lagu Abad LA ju 
IS da AS Tai e ali Ai NE KE Ja pn o Sol saat 
oi y Sa JA Kn al Gis tl A ae GA JS MI ai 
Bea Ne bag: AR AN Gp yh GP JB da A S Ja ul 
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D um 


“Pada suatu hari, Umar bin Khaththab 4 pernah berkata kepada para sahabat 
Nabi &: “Menurut kalian, berkenaan dengan siapa ayat ini turun, “Apakah ada 
salah seorang di antara kalian yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur 
mengalir di bawahnya sungai-sungai?” Mereka menjawab: “Allahu a'lam (Allah 
yang lebih mengetahui).” Maka Umar bin Khaththab pun marah seraya ber- 
kata: “Jawablah, kami mengetahui atau kami tidak mengetahui.” Maka Ibnu 
Abbas berkata: “Aku mengetahui sedikit mengenai hal itu, ya Amirul Muk- 
minin." Lalu Umar berkata: "Wahai keponakanku, katakanlah dan janganlah 
engkau meremehkan dirimu." Kemudian Ibnu Abbas #5 berkata: "Akan aku 
berikan perumpamaan dengan sebuah amal." "Amal (perbuatan) apa?" tanya 
Umar. Ibnu Abbas menjawab: "Seorang kaya yang beramal dengan ketaatan 
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kepada Allah #, kemudian Allah mengirimkan syaitan kepadanya, maka ia 
pun berbuat banyak maksiat sehingga semua amalnya terhapus." 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan al-Bukhari rahimahullahu, namun 
sudah cukup memadai untuk menafsirkan ayat ini. Menjelaskan perumpamaan 
orang yang amal perbuatannya baik pada permulaan hidupnya, lalu setelah 
itu jalan hidupnya berbalik, di mana ia mengganti kebaikan dengan kejahatan 
-semoga Allah melindungi kita semua dari hal itu- sehingga amal perbuatannya 
yang pertama dihapuskan oleh perbuatannya yang kedua. Maka ketika dalam 
keadaan sulit, dan ia membutuhkan sesuatu dari amal perbuatannya yang 
pertama, ia tidak dapat memperolehnya sedikit pun. Ia dikhianati oleh sesuatu 
yang sangat dibutuhkannya. Oleh karena i itu, Pa 4g berfirman: 


KERA Ka EG a 233 D, SU MC, 9 "Kemudian datanglah masa 


tua pada orang itu sedang i ia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil, Maka 
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah." Maksudnya, 
api itu membakar buah-buahannya dan menumbangkan ponga pohonnya; 
An apakah yang lebih parah dari keadaan ini? 

kea SG AI KA MN 19 S> “Demikianlah Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepada kalian e kalian memikirkannya.” Artinya mengambil 
pelajaran dan memahami perumpamaan berikut makna-maknanya serta 
menempatkannya pada maksud ang sebenarnya. Sebagaimana firman-Nya: 
KAA A a ; JESI Ubi 5P “Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buat untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang- 
orang yang berilmu.” (QS. Al-Ankabuut: 43). 
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 


hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambil- 
nya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, 
bahwa Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. (OS. 2:267) Syaitan menjanjikan 


(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat . 


kejahatan (kikir): sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada- 
Nya dan karunia. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahni. 
(OS. 2:268) Allah memberikan hikmah (kepahaman yang dalam tentang al- 
Our'an dan as-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang- 
siapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang banyak. Dan 
tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal. 
(OS. 2:269) 


Allah 8 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 


berinfak. Yang dimaksudkan di sini adalah sodaqah. Demikian dikatakan 


Ibnu Abbas: "Yaitu sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik yang 


telah dianugerahkan melalui usaha mereka." 


Lebih lanjut Ibnu Abbas mengemukakan: "Mereka diperintahkan untuk 
menginfakkan harta kekayaan yang paling baik, paling bagus, dan paling ber- 
harga. Dan Dia melarang berinfak dengan hal-hal yang remeh dan hina. Dan 
itulah yang dimaksud dengan "243" (pada ayat itu). Karena sesungguhnya Allah 
itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik-baik. Oleh karena itu Dia ber- 
firman, $ csádi i n= #Y $ “Dan janganlah kamu memilih yang buruk- buruk. E 
Maksudnya, sengaja memberikan yang buruk-buruk. $ 4i-L yng Pem a È 
"Lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya." Maksudnya, seandainya hal 
itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak akan mengambilnya dan 
bahkan akan memicingkan mata. Sesungguhnya Allah 38 lebih tidak mem- 
butuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka janganlah kalian memberikan 
kepada Allah Ta'ala apa-apa yang tidak kalian sukai. 

Ibnu Jarir rahimahullahu meriwayatkan dari al-Barra' bin Azib &5 me- 
ngenai firman Allah Ta'ala: 

ANN SN SI aa Ta ISU AT oa yaa U Fak add GA p 

Koja ia 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk, lalu kamu 


nafkahkan darinya.” Ia (al-Barra)) mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan 
kaum Anshar. Pada hari pemetikan pohon kurma, orang-orang Anshar me- 
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ngeluarkan busrun (kurma mengkal), lalu menggantungkannya pada tali di 
antara dua tiang masjid Rasulullah & sehingga dimakan oleh kaum fakir 
miskin dari kalangan muhajirin. Lalu salah seorang di antara mereka sengaja 
mengambil kurma yang buruk-buruk dan mamasukkannya ke dalam beberapa 
tandan busrun (kurma mengkal), ia mengira bahwa perbuatan itu dibolehkan. 
Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat berkenaan dengan orang yang mengerjakan 
hal tersebut, $ o jas? d4 co II 1S Y, 9 "Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk- buruk, lalu kamu najkahkan darinya." - 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Majah, Ibnu 
Mardawih dan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak. Dan al-Hakim me- 
ngatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, akan 
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


IT RT TR TR TN AT A 


“Ta TA 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah radiallahu anha, ia men- 
ceritakan: 


a ESRAR T asal 

(USE Y Ga vA paahi Y pda 
“Pernah dihidangkan kepada Rasulullah #8 binatang sejenis biawak, namun 
beliau tidak memakannya tetapi tidak juga melarangnya. Lalu kukatakan: "Ya 
Rasulullah, kita berikan saja kepada orang-orang miskin." Maka beliau bersabda: 


"Janganlah kalian memberi makan mereka sesuatu yang kalian tidak mau me- 
makannya." 


Dan firman-Nya, $ 3. e Wof ysl s> "Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya lagi Mahaterpuji." Maksudnya, meskipun Allah Ta'ala memerintahkan 
kalian bersedekah dengan yang baik-baik, namun Dia Mahakaya dan tidak 
membutuhkan hal tersebut, perintah itu tidak lain hanyalah untuk menyama- 
kan antara orang kaya dan orang miskin. Ayat ini sama dengan firman-Nya: 
$ Sia sy Á, BY 3 Ga AJ JP “Daging: -daging unta dan 
darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
darimu yang dapat mencapainya.” (OS. Al-Hajj: 37). 


Allah 3& tidak membutuhkan makhluk-Nya sedangkan seluruh makhluk- 
Nya itu adalah fugara (butuh kepada-Nya). Dia Mahaluas karunia-Nya dan 
apa yang ada pada-Nya tiada akan pernah habis. Barangsiapa bersedekah dengan 
harta dari hasil usaha yang baik, maka hendaklah ia mengetahui bahwa Allah 
Ta'ala Mahakaya, Mahaluas karunia-Nya, Mahamulia dan Mahadermawan. 
Dan Dia akan memberikan balasan atas semuanya itu serta melipatgandakan- 
nya dengan kelipatan yang banyak, yaitu bagi orang yang meminjamkan 
kepada Dzat yang tidak mempunyai kebutuhan (Allah Ta'ala) dan tidak ber- 
buat zhalim, Dia Mahaterpuji dalam segala perbuatan, firman, syari'at, dan 


takdir-Nya. Tidak ada Ilah yang hag selain Dia dan tidak ada Rabb selain Dia. 
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Firman-Nya lebih lanjut: A N 
$ AE aly AN Waa AM SAN aia aha SA aa “aga alat D “Syaitan 
menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan menyuruh kalian 
berbuat kejahatan (kikir), Sedangkan Allah menjanjikan untuk kalian ampunan 


dari-Nya dan karunia. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menceritakan, 
Rasulullah & pernah bersabda: 


S y PSU SI Os ASI UU cad elly coat yi Ld Utara O) ) 
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“Sesungguhnya syaitan itu mempunyai dorongan atau bisikan kepada anak 
Adam, dan malaikat juga mempunyai dorongan atau bisikan pula. Dorongan 
syaitan itu berupa upayanya mengembalikan kepada kejahatan dan mendusta- 
kan kebenaran. Sedangkan dorongan malaikat berupa upaya mengembalikan 
kepada kebaikan dan pembenaran terhadap kebenaran. Barangsiapa mendapat- 
kan hal tersebut, maka hendaklah ia mengetahui bahwa yang demikian itu 
dari Allah, dan hendaklah ia memanjatkan pujian kepada-Nya. Dan barang- 
siapa mendapatkan selain dari itu, maka hendaklah ia berlindung dari syaitan.” 
Kemudian beliau membaca ayat: Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kalian 
dengan kemiskinan dan menyuruh kalian berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan 
Allah menjanjikan untuk kalian ampunan dari-Nya dan karunia.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan Tirmidzi dan Nasa'i dalam kitab 
tafsir dari kitab Sunan milik keduanya. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya. Dan Tirmidzi mengatakan: Derajat hadits ini hasan 
gharib. Hadits tersebut bersumber dari Abu al-Ahwash, yaitu Salam bin Sulaim 
sedang kami tidak mengetahui riwayat secara marfu' kecuali dari haditsnya. 
Demikian dikatakannya. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ “aa < Asi Dan d “Syaitan menjanjikanmu | 


dengan kemiskinan,” berarti syaitan itu menakut-nakuti kalian dengan ke- 
miskinan, sehingga kalian akan mempertahankan harta yang ada pada kalian 
dan enggan menginfakkannya untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala: 

g Lahat Se > "Dan ia menyuruh kalian berbuat kejahatan (kikir), " yaitu 
dengan melarang kalian berinfak karena takut miskin. Ia juga menyuruh 


kalian berbuat maksiat, dosa, melanggar berbagai larangan, dan menyalahi 
aturan Allah. 


3 Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al- Albani, sebagaimana terdapat dalam kitab Dha'iiful Jaami' 


(1963).ed. 
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Allah & berfirman, $ & 54k: < ag M9 “Sedangkan Allah menjanji- 
kan untuk kalian ampunan dari-Nya.” Maksudnya, sebagai lawan dari perbuatan 
jahat yang diperintahkan syaitan kepada kalian. $ W= , 8 “Dan karunia.” 
Sebagai lawan dari kemiskinan yang senantiasa diancamkan kepada kalian. 
E He any W, $ "Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui." 


Firman-Nya, g; Gs o LS Sp? “Allah menganugerahkan al-Hikmah 
(pemahaman yang dalam tentang al-Qur'an dan as-Sunnah) kepada siapa yang 
Dia kehendaki. " Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu Abbas: "Yaitu 
pengetahuan mengenai al-Qur'an, yang meliputi ayat-ayat nasikh dan mansukh, 
muhkam dan mutasyabih, yang didahulukan dan yang diakhirkan, halal dan 


haram, dan semisalnya." 


Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: "Yang dimaksud dengan 
hikmah di sini adalah tepat dalam ucapan." 


Sedangkan Abu Aliyah mengatakan: "Hikmah berarti rasa takut kepada 


Allah 86, karena sesungguhnya rasa takut kepada Allah merupakan pokok 
dari setiap hikmah." 


Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: "Hikmah berarti pemahaman." 


Ibnu Wahab menceritakan dari Malik, Zaid bin Aslam mengatakan: 
"Hikmah berarti akal." 


Dan Imam Malik mengatakan: "Sesungguhnya terbetik di hatiku 
bahwa hikmah itu adalah pemahaman tentang agama Allah dan sesuatu yang 
dimasukkan Allah ke dalam hati yang berasal dari rahmat dan karunia-Nya. 
Yang dapat memperjelas hal itu adalah bahwa anda mungkin mendapatkan 
seseorang yang ahli dalam urusan dunianya, jika ia berbicara tentangnya. 
Dan anda mendapatkan orang lain yang lemah dalam urusan dunianya tetapi 
ia sangat ahli dan luas pandangannya dalam bidang agama, ini merupakan 
karunia yang diberikan kepadanya dan dihalangi dari orang yang pertama. 
Jadi, hikmah berarti pemahaman dalam agama Allah Ta'ala." Sedangkan as- 
Suddi mengemukakan, "Hikmah berarti kenabian." 


Yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Yadi ulama, hikmah itu 
tidak dikhususkan pada kenabian saja, tetapi lebih umum dari itu. Yang tertinggi 
dari derajat hikmah adalah kenabian, sedangkan risalah lebih khusus lagi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan aku 
pernah mendengar Rasulullah £$ bersabda: 


AN OT Jaa SS da Je Taka AG AA Jay gai IA) 
AR ii a 


“Tidak diperbolehkan dengki kecuali terhadap dua orang: Seorang yang di- 
beri harta kekayaan oleh Allah, lalu ia menghabiskannya dalam kebenaran, 
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dan seorang yang diberikan hikmah oleh Allah, lalu ia memutuskan perkara 
(urusan) berdasarkan hikmah itu dan ia mengajarkannya." 


Da YY NT 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Majah melalui beberapa jalan, 
dari Ismail bin Abi Khalid. 


Dan firman-Nya $ GY A Y Se, > "Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). " Tidak ada yang 
mengambil pelajaran dari suatu nasihat dan peringatan kecuali orang-orang yang 
memiliki hati dan akal, yaitu ia memahami apa yang sedang dibicarakan dan 
makna yang terkandung dalam firman Allah 45. | 


Sg 2 or OA o ZA ae “LELANG AU AT s AIA 
Di cLa oh ol GJ Aa a Lhi 


III III NI TNI II IUI III II III TITI ID II TI 


S3 5 A Yor JAZ z| Pr m ... : D 
nu e a P9 YA Ig A 


° 3 Z AAL LS D SW KT w 
D5 KL onani ag AN pe ea Sania et 
Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat zhalim 
tidak ada seorang penolong pun baginya. (OS. 2:270) Jika kamu menampak- 
kan sedekahfmu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyi- 
kannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 
kesalahan-kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(OS. 2:271) | 


AD AD AS AS AS AS AK 


Allah # memberitahukan bahwa Dia mengetahui segala perbuatan 
hamba-hamba-Nya. Di antaranya berupa kebaikan, yang terdiri dari infak 
dan nadzar. Allah Ta'ala menjamin bahwa Dia akan memberikan balasan: 
yang lebih banyak atas semua itu bagi mereka yang mengerjakannya untuk 
mencari keridhaan Allah & serta mengharapkan janji-Nya. Dia mengancam 
siapa saja yang tidak menaati-Nya, menentang perintah-Nya, mendustakan ° 
berita-Nya, atau menyekutukan-Nya dengan yang lain. Maka Dia pun ber- 
firman, $ ai ca deB s è “Orang-orang yang berbuat zhalim tidak ada 
seorang pun penolong baginya.” Pada hari kiamat kelak, mereka tidak memiliki 
penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari adzab dan murka Allah n 
Ta'ala. 
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Firman-Nya, $ Ca Las ASK LA? O1 P Jika kamu menampakkan 
sedekah kamu, maka itu adalah baik sekali." Maksudnya, jika kalian memper- 
lihatkan sedekah tersebut, maka yang demikian itu merupakan suatu hal yang 
sangat baik. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ AS Aa Ta Bg, ji dy $ “Dan 
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, 
maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” Di dalam ayat tersebut terdapat 
dalil yang menunjukkan bahwa memberi sedekah secara sembunyi-sembunyi 
itu lebih baik daripada menampakkannya, karena yang demikian itu lebih 
jauh dari sikap riya”. Namun, menampakkan sedekah bisa saja di lakukan 
jika akan mendatangkan kemaslahatan, dan menjadi contoh bagi yang lain, 


sehingga hal itu menjadi lebih afdhal. 


Pada dasarnya, bersedekah secara sembunyi-sembunyi itu lebih afdhal. 
Berdasarkan ayat di atas dan juga sebuah hadits yang ditegaskan dalam kitab 
Shahihain, dari Abu Hurairah && ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


DT TR TR A A TA 


an 2, T 


D TI TA 


On & 


Da Ta Ta TR D A 


` 7 A Sa. D a a $ 2 s A ay 4 pan sat soros 
Pru SP Ala AB SY KA Sa a dn) 
TA a D AE By AAS in Su, 


D A TU 


A Sea Se See Te Tao 5 r SX pr SN a or, - o- 7 9 
Gan MI SV ya dab Jana OS SW UAS Jera A a Aaa 
aa r 7 Le Es Sang ah PN Me TE s E A a -f 7 P t r 5 
JI D SU Baa SR Ji a Ss Ji da 


Aas A 


(a a 


PKI X 





"Tujuh orang yang dilindungi Allah dalam lindungan (naungan)-Nya pada 
hari yang tidak ada perlindungan (naungan) selain lindungan (naungan)-Nya, 
yaitu; Imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, 
dua orang yang saling mencintai karena Allah, di mana keduanya berkumpul 
dan berpisah karena-Nya, orang yang hatinya bergantung pada masjid saat 
keluar darinya hingga ia kembali kepadanya, orang yang mengingat Allah di 
tempat yang sunyi lalu kedua matanya berlinang, seorang laki-laki yang diajak 
berzina oleh wanita yang mempunyai kedudukan dan cantik lalu laki-laki 
itu menjawab: "Sesungguhnya aku takut kepada Allah," serta orang yang 
mengeluarkan shadaqah lalu disembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan firman-Nya $ Sa an Se K, > "Dan Allah akan menghapus- 
kan dari kalian sebagian kesalahan-kesalahan kalian." Maksudnya, sebagai ganti 
dari sedekah, apalagi jika sedekah itu diberikan secara sembunyi-sembunyi. 
Kalian akan memperoleh kebaikan berupa derajat yang tinggi dan dihapuskan 
berbagai kesalahan yang pernah kalian lakukan. 


+ 


3 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta 0 
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Ada yang membaca "3%"? (dengan dijazmkan) berkedudukan sebagai 
jawabusy syarthi. 

Dan firman Allah 48 selanjutnya, $ = 9 e a a <> “Dan Allah 
mengetahui apa yang kalian kerjakan.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun dari 


perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia akan memberikan . 


pahala atas semua itu. 


AÈ. mer A p zr 59 G A » A ZA AI nA 
GA smp gas MT 
Sd Ia A ASASI Age aer ord, A 
A Das II a 
KN SA LB Ia A GL INI 0A A ETA 
NG Oma AIA 

NI LY SD Ip ga 
mee Ar 


E E E A , A Za 
ASET IN jr ah NIA IN AN 
Lp KA In IT LB AN SS 


jat t ST Ro Kp PA AA ng AS 
4 “a - Ge RR NN 

SO a ! Laga MEA ia Yak 
AA?” R sA E A A a a RA, 

Ing BA AT KIE ANI AA 


OX, Lss oA a K Ir l o wr 

Kyy PI HS SPI 43 

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan se- 
suatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang 


baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan 
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya. (OS. 2:272) (Berinfak- 


? Ibnu Katsir, Abu Bakar, dan Abu Amr membacanya, me dengan "o" dan "," didhamahkan, 
sedangkan Hafsh dan Ibnu Amir membacanya, "1S," dengan “s" dan "," dhamah dan yang 
lainnya membaca "456" dengan "o" dan "," nya dijazmkan. 
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lah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah, mereka 
tidak dapat (berusaha) di bumi, orang yang tidak tahu menyangka mereka 
orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka 
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), maka sesungguhnya Allah Mahamengetabui. (OS. 2:273) Orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi 
dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabb-nya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(OS. 2:274) 


Abu Abdurrahman an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 1a men- 
ceritakan, dahulu mereka tidak suka memberikan sedekah kepada keturunan 
mereka dari kalangan musyrik, lalu mereka menanyakan hal itu, hingga diberi- 
kan rukhshah (keringanan) bagi mereka. Maka turunlah ayat ini: 


Sr Sa SR pie y IELA TE oA pak D ES Men 

g ols S ih SI Sp 3 Napi OA 
“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
apa saja barta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya 
itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkah: 


kan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun 
tidak akan dianiaya.” 


Firman-Nya, $ Semi Jagad UP “Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan ( di Jalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri." 
Firman-Nya ini sama seperti firman-Nya yang berikut ini: 
$ il UI 5 5d "Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri.” (QS. Fushshilat: 46). Dan yang semisal 
dengan hal tersebut cukup banyak di dalam al- Cm 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, 4 &! &, :&3 Y) 2 D s% "Dani jangan- 
lah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. 
Hasari Bashri mengatakan, "Yaitu nafkah yang diberikan orang mukmin untuk 
dirinya sendiri. Dan seorang mukmin tidak menafkahkan hartanya melainkan 
dalam rangka mencari keridhaan Allah 3g. 


Atha' al-Khurasani mengatakan: “Yakni, jika engkau memberikan 
sesuatu karena mencari keridhaan Allah, maka pahala amal itu bukanlah 
urusanmu.” Ini merupakan makna yang bagus. Maksudnya adalah bahwa 
jika seseorang bersedekah dalam rangka mencari keridhaan Allah 325, maka 
pahalanya terserah pada Allah, dan tidak ada masalah baginya, apakah sedekah 
itu diterima oleh orang yang baik atau orang yang jahat, orang yang berhak 
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menerima maupun orang yang tidak berhak menerima. Orang yang ber- 
sedekah ini tetap mendapatkan pahala atas niatnya. 


Yang menjadi sandaran dalam hal ini adalah kelanjutan ayat berikut 
ini, $ o pb Y 3 Se Kp A o lyas Gè "Dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikit pun tidak akan dianianya (dirugikan). " 


Juga berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan dalam shahihain, 
melalui jalan Abu Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia menceritakan, 


Rasulullah 2 pernah bersabda: 

AB ate AI eg Sila GAS dilas II BAN Je JG 
UU AAA AN ie tadi s4 ja dn) He Tara OP 
ud an Jú t Je IN Sa OA Pan 3 Hd App dika 
Tabah SPARE AA Sola PAP TA AAN gb Sa 
38 e Ta ga eh AAN Ae ai e ag J gn a 
Ja auy é G aiii OÍ G an Gh edi a o úi á yaah 


AI II A To Th Yo Th TNI NI NI NI TNI TNI NI TN NN Ya." 


Ga é G a OÍ GEJ a a at ag ah 
"Ada seseorang berkata: “Aku akan mengeluarkan sedekah pada malam ini.' 
Kemudian ia pergi dengan membawa sedekah, lalu sedekah itu jatuh ke tangan 
seorang pezina, maka pada pagi harinya, orang-orang pun membicarakan: 
‘Seorang pezina diberi sedekah.” Kemudian ia berucap: “Ya Allah, segala puji 
hanya untuk-Mu atas (sedekah) kepada seorang pezina.' Selanjutnya orang 
itu berkata: “Aku akan mengeluarkan sedekah pada malam ini.” Kemudian 
sedekah itu jatuh ke tangan orang kaya. Dan pada pagi harinya, orang-orang 
membicarakan: “Tadi malam ada orang kaya yang diberi sedekah.” Maka 
orang itu pun berucap: “Ya Allah, segala puji bagi-Mu atas (segala sedekah) 
kepada orang kaya. Dan pada malam ini aku akan mengeluarkan sedekah.” 
Maka ia pun keluar dan sedekah itu jatuh ke tangan seorang pencuri. Dan 
pada pagi harinya, orang-orang pun membicarakan: “Tadi malam seorang 
pencuri diberi sedekah.” Maka orang itu pun berucap: “Ya Allah, segala puji 
bagi-Mu atas (sedekah) kepada pezina, orang kaya, dan pencuri.” Kemudian 
ta didatangi (oleh malaikat) dan dikatakan kepadanya: "Sedekahmu telah 
diterima. Adapun si pezina itu semoga ia menjaga diri dari zina. Dan semoga 
orang kaya akan mengambil pelajaran sehingga ia mau menginfakkan apa 
yang telah diberikan Allah Ta'ala kepadanya. Dan semoga si pencuri itu 
menjaga diri dari perbuatan mencurinya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


D 
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—. Sedangkan firman-Nya, $ Ai kea an La sl “al $ “Berikanlah 
kepada orang-orang fakir yang terikat oleh hdd di jalan Allah.” Yakni orang-orang 
Muhajirin yang telah mengabdikan diri kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya serta 
menetap di Madinah. Mereka tidak memiliki sarana untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka sendiri. $ > J rE i G oyi Y $ "Mereka tidak dapat berusaha 
di muka bumi. " Maksudnya, d tidak dapat pergi mencari penghidupan 
dan berjalan di E ini, maksudnya ialah bepergian (safar).Allah 3 berfirman: 
g IÉ Ca yait ol z6 a mali PN Sp 3, $ "Dan jika kamu bepergian 
di muka ai ini, maka tidak mengapa kamu menggashar shalat, jika kamu 
takut diserang orang-orang kafir." (OS. An-Nisaa': 101). 

Dan firman Allah J, $ ASI a GSÍ jii h p "Orang yang tidak 
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari meminta-minta." 
Maksudnya orang-orang yang tidak mengetahui persoalan dan keadaan mereka 
menduga bahwa mereka itu orang-orang kaya karena sikap ifjahnya (penjagaan 
dirinya) dalam hal pakaian, perilaku, dan perkataan. Mengenai makna ini 
terdapat sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &&, ia 
ma Kouga a pa bersabda 


29, cus, PN en aa A 
Yg ale Bilah Aki Yg akh IMAN SA dea! SI GI, 
(Ab dls 
“Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling untuk meminta-minta 
satu dua buah kurma, satu dua suap makanan dan satu dua kali makan, tetapi 
orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai kekayaan yang mencukupi- 
nya dan tidak mampu berusaha, maka diberikan kepadanya shadagah dan 
dia tidak meminta apa pun pada orang lain.” (Muttafagun 'alaih): 
Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Ahmad dari Hadits Ibnu 
Mas'ud. 
Firman-Nya lebih lanjut, $ xv 45 $% "Kamu kenal mereka dengan 


melihat sifat-sifatnya. " Yaitu sifat-sifat yang tampak dari mereka, bagi orang- 
orang yang berpikir. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 3g: 


$ 483 3 Ak? "Tanda-tanda mereka tampak pada wajah mereka dari bekas" 
sujud." (OS. Al-Fath: 29). 


| Sedangkan dalam Hadits yang lain juga pernah diriwayatkan mengenai 
hal yang serupa, di mana Rasulullah & bersabda: 


GA ya SER AO ca pad AN VA) 


"Takutlah kalian terhadap firasat orang mukmin, karena sesungguhnya ia 
memandang dengan nur Allah." 
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= Kemudian beliau membaca ayat: $ AN AN 2 £ ol $ "Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda." (OS. Al-Hjyr: 75). 


Selanjutnya firman Allah Ta'ala berikut ini, $ BEI AI leg YP 
“Mereka tidak meminta-minta kepada orang secara mendesak.” Artinya, mereka 
tidak mendesak dalam meminta-minta serta tidak memaksa orang-orang dengan 
sesuatu yang tidak mereka butuhkan. Sesungguhnya orang yang meminta-minta, 
sedang ia mempunyai apa yang mencukupi dirinya sehingga tidak perlu baginya 
meminta-minta, maka berarti ia telah meminta dengan mendesak. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari 
ayahnya, ia menceritakan: 
Aa 1 A BU IN BE Io MI IS ye 
Iban ea AN OMA TIK yag ab KAN USA Uya ca AE A jay JS 
AN tan al ye ba Sen Pia 
“Ibuku pernah mengutusku kepada Rasulullah #& untuk meminta sesuatu 
kepada beliau, maka aku pun mendatangi beliau dan duduk. Rasulullah # 
menghampiriku, seraya bersabda: “Barangsiapa yang sudah merasa kaya, maka 
Allah akan menjadikannya kaya, dan barangsiapa yang menjaga kesucian (tidak 
meminta-minta), maka Allah akan menjaga kesuciannya, dan barangsiapa yang 
merasa cukup, maka Allah pun akan memberikan kecukupan baginya. Dan 
barangsiapa yang meminta-minta sedang ia mempunyai 40 dirham (ugiyah), 
berarti ia telah meminta secara mendesak.” Kemudian Abu Sa'id menuturkan, 
lalu aku bergumam: "Unta punyaku lebih baik daripada ugiyah(40 dirham)." 
Setelah itu aku pun kembali pulang, dan tidak jadi meminta kepada beliau." 
Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 
Firman Allah 8 selanjutnya, $ J4 « Al Op tai SAN $ “Dan apa 
saja harta yang baik yang kalian nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari Allah Ta'ala. Dan Dia akan memberikan balasan pahala yang lebih banyak 


dan sempurna kepadanya pada hari kiamat kelak, dengan sesuatu yang sangat 
dibutuhkan olehnya. 


Dan firman-Nya berikutnya: 
oa [r 0 a D Da a 0211 9o oD Ca AA -bpl oF I-ET A T 2 
BY Hee SNI ee) IS AA gi ANE Da JUN, Je meal oat Lal d 
Gs 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya pada malam dan siang hari secara 


sembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabb mereka. 
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.” 
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Ini merupakan pujian dari Allah 4& bagi orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan-Nya serta mencari keridhaan-Nya sepanjang waktu, baik 
malam maupun siang hari, serta dalam setiap keadaan, baik dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Bahkan nafkah yang diberikan 
kepada keluarga pun termasuk dalam hal itu juga. Sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam Hadits yang terdapat dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim), bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda kepada Sa'ad bin Abi Waggash 
ketika ia menjenguk beliau pada saat sedang sakit pada tahun pembebasan 
kota Makkah. Dan dalam sebuah riwayat disebutkan pada tahun haji wada'. 
Beliau bersabda: 


n Ír Eae E E r A An > 2o r #2. Na .. ot 7 
ji Ir dap Sp Ser ag a Aid JAS GAS o Ay) 


Cu d 
“Sesungguhnya engkau tidaklah menginfakkan sesuatu infak dengan tujuan 
untuk mencari keridhaan Allah melainkan akan bertambah derajat dan ke- 
tinggian, bahkan apa yang dimakan oleh isterimu." 
Dan Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Mas'ud &5, dari Nabi &&, 
beliau bersabda: 


( Take DLS Wa Ta dal Je jó aa SI kali Ol) 


"Sesungguhnya seorang muslim apabila memberikan nafkah kepada keluarga- 
nya dengan mengharap pahala dari Allah, maka nafkah i itu merupakan sedekah 
baginya." (HR. Ahmad). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Bukhari dan Muslim yang bersumber 
dari Syu'bah. 


Dan firman Allah berikutnya, $ mE S Le A 22 MAH 9 "Maka mereka men- 
dapat pahala di sisi Rabb mereka." Yaitu pahala pada hari kiamat kelak atas infak 
yang telah mereka keluarkan dengan penuh ketaatan. 


bond A y; Ma o Yb "Tidak ada kekhawatiran terhadap na 
dan tidak pula mereka bersedih hati.” Mengenai penggalan ayat yang terakhir ini 
telah diuraikan sebelumnya. 
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y 2. SURAT AL BAQARAH yr ua 


ye 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat): “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang meng- 
ulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. (QS. 2:275) 


Setelah Allah 4 menceritakan tentang orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan, mengeluarkan infak, membayar zakat, serta mengutamakan kebaikan 
dan sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan dan kepada kaum 
kerabat, yang dilakukan di setiap keadaan dan waktu, kemudian dalam ayat 
im Allah $$ memulai dengan menceritakan tentang orang-orang yang memakan 
riba dari harta kekayaan orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan, serta 
berbagai macam syubhat. Lalu Allah 38 mengibaratkan keadaan mereka pada 
saat bangkit « dan keluar dari kubur pada h hari kebangkitan. Allah Ta'ala ber- 
firman: $ LA oa oÉ SS Sian T N EAA "Orang- 
orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila." Arti- 
nya, mereka tidak dapat berdiri dari kuburan mereka pada hari kiamat kelak 
kecuali seperti berdirinya orang gila pada saat mengamuk dan kerasukan 
syaitan. Yaitu mereka berdiri dengan posisi yang tidak sewajarnya. 


Ibnu Abbas mengatakan: "Pemakan riba akan ne ka pada hari 
kiamat kelak dalam keadan gila yang tercekik." 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Samurah bin Jundab, dalam hadits 
panjang tentang mimpi: 


maa jan AI d ILY HI Jia ai Jy OLS áh eas -$ EM) 
Pe Ya o a 


KPA Aw 


"Maka tibalah kami di sebuah sungai, aku menduga 1a mengatakan, 'Sungai 
itu merah semerah darah.' Ternyata di sungai tersebut terdapat seseorang yang 


Ng 
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sedang berenang, dan di pinggirnya terdapat seseorang yang telah mengumpul- 
kan batu yang sangat banyak di sampingnya. Orang itu pun berenang men- 
datangi orang yang mengumpulkan batu itu. Kemudian orang yang berenang 
itu membuka mulutnya, lalu ia menyuapinya dengan batu." (HR. Al-Bukhari). 


Dan dalam menafsirkan peristiwa tersebut dikatakan bahwa ia itulah 

pemakan riba. 
| . Dan firman o J berikutnya: 

KU a MI ju l $ J6 4 WS $ “Keadaan mereka yang 
demikian itu disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” Maksudnya, mereka membolehkan riba dengan maksud untuk menentang 
hukum-hukum Allah Ta'ala yang terdapat dalam syariat-Nya. Bukan karena 
mereka menggiyaskan riba dengan jual beli, sebab orang-orang musyrik tidak 
pernah mengakui penetapan jual beli yang telah ditetapkan Allah JB di dalam 
al-Qur'an. Seandainya hal itu termasuk masalah qiyas, niscaya mereka akan 
mengatakan: “Sesungguhnya riba itu sama seperti jual beli.” Tetapi dalam hal 
ini mereka mengatakan, 4 V7)! ja A $ è “Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba.” Artinya, keduanya serupa, lalu mengapa Dia mengadakan 
yang ini dan menghalalkan yang itu? 


In Da 


II 


Yang demikian itu merupakan penentangan mereka terhadap syariat. 
Artinya, yang ini sama dengan ini, dan Dia sendiri telah menghalalkan ini dan 


mengharamkan yang ini. 


Dan firman Allah 48 berikutnya, $ UI aa 3 ai Si ten > “Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Hal itu mungkin 
merupakan bagian dari kesempurnaan kalam sebagai penolakan terhadap 
mereka atau terhadap apa yang mereka katakan, padahal mereka mengetahui 
perbedaan hukum yang ditetapkan Allah Ta'ala antara keduanya. Dia Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. Tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya dan Allah tidak dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah Ia 
kerjakan, justru merekalah yang akan dimintai pertanggungjawaban. Dialah 
yang Mahamengetahui segala hakikat dan kemaslahatan persoalan. Apa yang 
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, maka Dia akan membolehkannya bagi 
mereka, dan apa yang membahayakan bagi mereka, maka Dia akan melarangnya 
bagi mereka. Kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada 
sayangnya seorang ibu kepada anak bayinya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
$ óil Si Ma KAN en WA “Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya 
larangan), dan urusannya terserah kepada Allah.” Maksudnya, barangsiapa 
yang telah sampai kepadanya larangan memakan riba, lalu ia mengakhirinya 
ketika syariat sampai kepadanya, maka baginya hasil muamalah terdahulu. 
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Yang demikian itu didasarkan pada firman-Nya: 4 GÍ Us Di Lp “Allah 
memaafkan apa yang telah berlalu." (OS. Al-Maa-idah: 95). 


Dan sebagaimana sabda Rasulullah & pada saat pembebasan kota 
Makkah:” 


ae 2 Bak D 3 : DT nai RL 


“Segala bentuk riba pada masa Jahiliyah diletakkan di bawah kedua kakiku ini, 
dan riba yang pertama kali aku letakkan adalah riba 'Abbas.”* 


Rasulullah & tidak menyuruh mereka mengembalikan keuntungan 
yang mereka peroleh pada masa jahiliyah, tetapi Allah Ta'ala telah memaafkan 
mereka atas apa yang telah berlalu. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
ha AN, Lalu 15 A3 9 "Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datangnya larangan), dan urusannya terserah kepada Allah. 


Sa'id bin Jubair dan as-Suddi: mengatakan: “Baginya riba yang dahulu 
pernah ia makan sebelum diharamkan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan: bahwa Aisyah radiallahu 'anha, isteri 
Nabi $ pernah bertutur: 


“lu Bi Sai (Ai uu, 
D Bua P 3! Ai at adas Ji UE dan Te, AG Ni 


Kasi 3g SAN A AÍ HAN Lt 3 PADA La uh in SS 
Die, SA ES Ol ui ola iB Ci di a Sa a 
Kei D AE bd GA IG BAE 


“Ia pernah ditanya oleh Ummu Bahnah, yaitu ummu walad” Zaid bin Arqam, 
‘Wahai Ummul Mukminin, apakah engkau kenal Zaid bin Arqam?” “Ya, aku 
mengenalnya, jawab Aisyah. Ummu Bahnah mengatakan: ‘Sesungguhnya 
aku telah menjualkannya (untuk Zaid) seorang budak kepada Atha' dengan 
harga 800 dirham (dengan tempo/utang). Lalu aku memerlukan uang, maka 
aku membeli kembali (budak itu) (dengan tunai) sebelum sampai waktu pem- 
bayaran (sebelum jatuh tempo) dengan harga 600 dirham (tunai).” Aisyah pun 
berakata: “Alangkah buruknya pembelianmu, alangkah buruknya pembelian- 
mu itu. Sampaikanlah kepada Zaid bahwa ia benar-benar telah menghapuskan 
pahala jihadnya bersama Rasulullah &, jika 1a tidak segera bertaubat.” Ummu 
Bahnah melanjutkan pertanyaan: “Bagaimana menurut pendapatmu, jika aku 
meninggalkan 200 dirham dan mengambil yang 600.dirham (sebagai pem- 


,, Bahkan pada haji Wada'. 
* Lihat kitab Taarikhul Kabir, karangan al-Bukhari, juz I. 
“ Ummu walad adalah wanita yang melahirkan Tak majikannya. 4 
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bayaran hutang)? Aisyah menjawab: Ya, boleh.' Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya 
larangan), dan urusannya terserah kepada Allah." Atsar ini sudah sangat masyhur 
dan merupakan dalil bagi orang yang mengharamkan jual beli a'inah (riba 
terselubung) serta beberapa Hadits lain yang berkaitan dengan hal itu yang 
telah ditetapkan dalam masalah hukum. Segala puji bagi Allah. 


Selanjutnya Allah 48 berfirman, $ 1 5 ,9 “Orang yang mengulangi 
(mengambil riba)” Maksudnya kembali mengambil riba, dan ia mengerjakannya 
setelah sampai kepadanya larangan tersebut, maka wajib baginya hukuman 
dan penegasan hujjah atasnya. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: | 
bo ya UI AL USG? "Maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya." 

Abu Daud telah meriwayatkan dari Abu Zubair, dari Jabir, ia men- 
ceritakan ketika turun ayat: ,  .. o, 3 
E ad a OAA ALSE Gali ea LAS VOA SY UN OLS Lili P "Orang-orang 
yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 


orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila." Rasulullah & 
bersabda: 


Cp AN aa Hip bah Waah yaa da) 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan mukhabarah, maka maklumatkanlah 
perang kepada Allah dan Rasul-Nya.”” 


Hadits terakhir di atas juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab- 
nya, al-Mustadrak, dari Abu Khaitsam. Dan ia mengatakan, bahwa derajat 
Hadits itu sahih dengan syarat Muslim, namun Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Diharamkan mukhabarah, yaitu menyewakan tanah dengan imbalan 
sebagian hasil buminya. Demikian juga muzabanah, yaitu membeli kurma 
basah yang masih ada di pohonnya dengan pembayaran kurma kering yang 
sudah ada di tanah. Dan muhagalah, yaitu pembelian biji yang masih melekat 
pada tangkainya di ladang dengan biji yang sudah ada di atas tanah. Semuanya 
itu dan juga semua praktek yang sejenisnya diharamkan untuk merintangi 
jalan ke inti riba, sebab belum diketahui kesamaan dua barang sebelum kedua- 
nya kering betul. Oleh karena itu, para fugaha mengemukakan: "Ketidaktahuan 
terhadap kesamaan, sama seperti hakikat kelebihan." Dan mereka juga meng- 
haramkan segala sesuatu yang mereka pahami, sebagai upaya untuk memper- 
sempit jalan dan berbagai sarana yang mengantarkan kepada riba. Adapun 
ketidaksamaan pandangan mereka tergantung pada ilmu yang dikaruniakan 
Allah 4 kepada mereka. Dan Allah Ta'ala sendiri telah berfirman: 


" Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'ifah (990). 









Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 


POSE dè 2. SURAT AL BAQARAH X ) z 3 3 AE 


gy a a a T A AT a C C an aa aa 2 S a a ar 





2 
2 
i 
h 
| 
N 





É ae AP > 3 Gp? "Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi yang Mahamengetahwi (Allah)." (OS. Yusut: 76). 


Masalah riba ini merupakan masalah yang paling rumit menurut 
kebanyakan ulama. Amirul Mukminin, Umar bin Khaththab # pernah 
mengatakan, tiga hal yang seandainya saja Rasulullah & mewasiatkan kepada 
kami dengan suatu wasiat yang dapat memuaskan kami yaitu dalam masalah; 
al-jaddu (bagian warisan kakek), al-kalalah (orang yang meninggal tidak me- 
ninggalkan ayah dan anak), dan beberapa masalah riba. Maksudnya adalah 
sebagian masalah yang di dalamnya terdapat percampuran riba, sedangkan 
syariat telah menetapkan bahwa sarana yang mengantarkan kepada yang 
haram itu pun haram hukumnya, karena sesuatu yang mengantarkan kepada 
yang haram adalah haram, sebagaimana tidak sempurna suatu kewajiban 

kecuali dengan sesuatu, makanya itu menjadi wajib. 


Di dalam kitab ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan 
sebuah Hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Nu'man bin 
Basyir, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah &$ bersabda: 


aa MN l i ya a ah Sai A a, ea Jadi Oh) 
AE ip SA SI (Agan AA Aji TEET aa 

( 4 5 3 Ol SLA 2 
"Sesungguhnya yang halal itu telah jelas, yang haram pun telah jelas, dan di 
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang samar (diragukan). Barangsiapa 
menjaga dirinya dari perkara yang diragukan, berarti ia telah menyelamatkan 
agama dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang terjerumus ke dalam keraguan, 
berarti ia telah terjerumus ke dalam perkara yang haram, seperti penggembala 


yang menggembalakan ternaknya di sekitar daerah terlarang, lambat laun i ia 
akan masuk ke dalamnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). | 


Dan di dalam kitab as-Sunan juga diriwayatkan sebuah hadits dari al- 
Hasan bin Ali radiallahu'anhuma, ia menceritakan, aku pernah mendengar 


Rasulullah $ bersabda: 
| ( MIA OS HPA) 
“Tinggalkan perkara yang engkau ragukan, menuju kepada perkara yang tidak 
engkau ragukan.” 
Dalam hadits yang lain Rasulullah $ juga bersabda: 


( Aii a A Dy ld A D a 331) 


"Dosa itu adalah sesuatu yang mengganjal di dalam hatimu, yang padanya jiwa 
menjadi ragu, dan engkau tidak suka bila diketahui orang lain." 


PEO AP APAP AF AEP AFAFA AE a Tan, Ta Ta Tn Ta Ya Ta Ta Ta Ta Ta Ta Tp Tp Tp T» TN & 
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Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan: 
ih a us Un Sa) 
| "Mintalah fatwa kepada hatimu, meskipun manusia telah memberikan fatwa 
kepadamu."”* 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan: "Ayat yang 
terakhir kali turun kepada Rasulullah $% adalah ayat tentang riba." Demikian 
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari Qabishah. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan bahwa Umar pernah mengatakan, 
"Ayat yang terakhir kali turun kepada Rasulullah & adalah ayat tentang riba, 
dan sesungguhnya beliau telah dipanggil ke hadirat-Nya sebelum beliau sempat 
menafsirkannya kepada kami. Oleh karena itu, tinggalkan riba dan keraguan." 
Ia mengatakan bahwa Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu 
Mardawih. 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi &, 
beliau bersabda: 


(AE Oa OB SU) 
"Riba itu ada 73 (tujuh puluh tiga) macam." (HR. Ibnu Majah). 
Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak, 
dari “Amr bin “Ali al-Falas, dengan isnad yang sama, dengan tambahan lafazh: 
Haa JET PP SU A O A N aS Í a 
"Yang paling ringan dari riba itu seperti seseorang menikahi ibunya sendiri dan 
sejahat-jahat riba adalah mengganggu kehormatan seorang muslim." 


Al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut sahih dengan syarat Syaikhani 
(al-Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak meriwayatkannya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda: 


aA e aa Ar jos ” Z | aa ó CO 
aá P Ag Ar ra 
“ Akan datang suatu masa di mana manusia banyak memakan riba.’ Ditanya- 


kan kepada Rasulullah $: ‘Apakah manusia secara keseluruhan? Beliau men- 
jawab: “Yang tidak memakannya pun akan terkena debunya.”” (HR. Ahmad).” 








” (Diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam ad-Darimi dalam kitab Musnad milik masing- 
masing dari keduanya dengan sanad shahih atau hasan). 

“ Dha'if, lihat kitab alMajma? (8/175)-69 | 

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al- Ai dalam kitab Dha'iiful Jaami' (4864). 
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. Oleh karena itu, diharamkan segala sarana yang dapat menimbulkan 
setiap perkara yang haram. 


Ahmad meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha: "Setelah ayat-ayat 
mengenai riba yang terdapat pada akhir surat al-Baqarah turun, Rasulullah && 
berangkat ke masjid, lalu beliau membacakan ayat-ayat tersebut. Selanjutnya 
beliau mengharamkan perdagangan khamer." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Jama'ah, kecuali at-Tirmidzi, 
melalui jalan al-A'masy. Demikian pula redaksi dari riwayat al-Bukhari ketika 
menafsir-kan ayat ini, maka diharamkanlah perdagangan khamer. 


Dalam lafazh al-Bukhari, yang diriwayatkan dari Aisyah radiallahu 
'anha, ia menceritakan: "Ketika ayat-ayat yang terdapat pada akhir surat al- 
Baqarah mengenai riba, Rasulullah #& membacakannya kepada umat manusia, 
lalu beliau mengharamkan perdagangan khamer." 


Beberapa imam yang membicarakan Hadits ini berkata, "Setelah riba 
dan berbagai macam sarananya diharamkan, maka khamer dan segala bentuk 
perdagangannya pun diharamkan," sebagaimana yang disabdakan Rasulullah & 
dalam sebuah Hadits muttafaqun 'alaih: 


(G Sy AE alah ca ped aale E a I A GA) 

“Allah melaknat orang Yahudi yang telah diharamkan bagi mereka lemak, 

namun mereka mencairkannya, lalu menjualnya dan memakan hasil penjualan- 
nya." (Muttafaqun ‘alaih). 

Telah dikemukakan sebelumnya pada Hadits Ali, Ibnu Mas'ud, dan 

yang lainnya dalam pelaknatan terhadap mubhallil'" pada penafsiran firman 


Allah $ berikut ini: 4 7# t=) S$ 5 > “Sehingga ia menikah dengan suami 
yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 230). Sabda Rasulullah &: 


AS ha alga N JST A a) 
"Allah melaknat orang yang memakan riba, yang mewakili transaksi riba, 
dua orang saksinya, dan orang yang menuliskannya." 


Mereka berpendapat: "Dan janganlah seseorang menyaksikannya dan 
menuliskannya kecuali jika diperlihatkan dalam bentuk akad syar'i, padahal 
transaksi itu sendiri batal." 


Dengan demikian, yang dijadikan sandaran adalah maknanya, bukan 
gambaran lahiriahnya. Karena amal perbuatan itu tergantung pada niatnya. 


“Seseorang yang berpura-pura menikahi wanita yang sudah ditalak tiga, agar bisa kembali 
kepada suami yang menceraikannya. “8 
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| Dalam Hadits shahih telah ditegaskan, Rasulullah $$ bersabda: 
(At Sasa II PAT) D IG Lu Kara t) 


"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk rupa kalian, dan tidak juga 
kepada harta kekayaan kalian, melainkan Ia melihat kepada hati dan perbuatan 
kalian." 


Imam al-Allamah Abu “Abbas Ibnu Taimiyah telah menyusun sebuah 
kitab mengenai Ibthalut-Tahlil yang mencakup larangan menempuh berbagai 
sarana yang mengantarkan kepada setiap perkara yang bathil. Dan pembahasan 
tentang hal itu sudah sangat mencukupi dan memuaskan dalam kitab tersebut. 
Semoga Allah memberikan rahmat dan meridhainya. 


Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak me- 
nyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 
(OS. 2:276) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
sahalih, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala 
di sisi Rabb-nya. Tidak ada kekhawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (OS. 2:277) 


Allah memberitahukan bahwa Dia menghapuskan riba, baik meng- 
hilangkannya secara keseluruhan dari tangan pelakunya maupun mengharam- 
kan keberkahan hartanya, sehingga ia tidak dapat mengambil manfaat darinya, 
bahkan Dia melenyapkan hasil riba itu di dunia dan memberikan hukuman 
kelak pada hari kiamat. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
$ ae Vena S ang a Da Cell Jam, $ “Dan Dia menjadikan 


. yang buruk itu sebagiannyi atas sebagian yang lain, lalu semuanya Dia tumpuk- 


kan dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam." (QS. Al-Anfaal: 37). 


Dalam kitab alMusnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
dari Nabi &, beliau bersabda: 
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"Sesungguhnya riba, meskipun pada awalnya banyak, namun akhirnya akan 
menjadi sedikit." (HR. Ahmad). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Yang demikian 
itu dari sisi muamalah, dan itu jelas bertentangan dengan tujuan mengambil 
riba supaya banyak. 


Firman Allah 3, 4 SEX oF ‘s > “Dan Allah menyuburkan sedekah. ” 3 
Kata itu dibaca dengan memberikan dhammah pada huruf "s". Kata" 7" 
tersebut berasal dari kata, "a57 Uji" "3 aU" yang berarti memperbanyak 
dan mengembangbiakkan. Adaj juga yang membacanya, " — 7" dengan mem- 


berikan dhammah pada huruf "s" dan disertai dengan tasydid pada "—", yang 
berasal dari kata "T: AN 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah b, ia mencerita- 

kan, Rasulullah # pernah bersabda: 
HE AI Op CA IL 1 JA pb LS up Tepat Jitu mara 
AA Jia BS API SU TAS ente Ubi ad eiaa 
"Barangsiapa bersedekah senilai satu kurma yang dihasilkan kana usalia 
yang baik (halal) dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, maka sesung- 
guhnya Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu memeliharanya 


untuk pelakunya, seperti halnya seseorang di antara kalian memelihara anak 
kudanya hingga menjadi sebesar bukit." (HR. Al-Bukhari). 


Dan hal yang sama juga Manan Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 


Firman Allah Æ berikutnya, $ — T 3 Can a +> Dan Allah 


tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa.” 


Maksudnya, Dia tidak menyukai orang yang hatinya senantiasa ingkar, yang 
selalu berbuat dosa baik berupa ucapan maupun perbuatan. Penyebutan sifat 
di atas dalam mengakhiri ayat ini sangatlah tepat. Karena, seorang yang me- 
lakukan riba itu pada hakekatnya tidak mau menerima yang halal yang telah 
ditetapkan Allah baginya dan tidak merasa cukup dengan usaha yang halal 
tersebut. Bahkan ia berusaha memakan harta orang lain dengan cara yang 
bathil, yaitu dengan berbagai macam usaha busuk. Dengan demikian, ia telah 
mengingkari nikmat Allah Ta'ala yang telah diberikan kepadanya, zhalim, 
dan berbuat dosa dengan memakan harta orang lain dengan cara yang bathil. 


Selanjutnya Allah Ta'ala memuji orang-orang yang beriman kepada 
Rabb mereka, yang senantiasa menaati perintah-Nya, selalu bersyukur dan 
berbuat baik dengan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Allah Ta'ala 
berfirman untuk mengabarkan apa yang telah disediakan untuk mereka berupa 
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kemuliaan, dan bahwasanya mereka pada hari kiamat kelak termasuk orang- 

orang yang beriman. Dalam hal ini, Dia telah berfirman: 

SAY ae HAN ATASAN WAN a Sa a a d 
KOES Ao ai 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan 

shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapatkan pahala di sisi Rabb-nya. Tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. " 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. (QS. 
2:278) Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 
ketahuilah babwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (QS. 2:279) Dan jika (orang berhutang 
itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekabkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. (QS. 2:280) Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang ter- 
jadi pada) bari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa 
yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (di- 
rugikan). (QS. 2:281) | | 


Allah 8 berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk bertakwa kepada-Nya sekaligus melarang mereka mengerjakan 
hal-hal yang dapat mendekatkan kepada kemurkaan-Nya dan menjauhkan dari 
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keridhaan-Nya, di mana Dia berfirman, $ 31 | F Lals a Ltd “Hai orang- 

orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya, takutlah kalian 
kepada-Nya dan berhati-hatilah, karena Dia senantiasa mengawasi segala se- 
suatu yang kalian perbuat. 


| KE KU 355) “Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut).” 
Artinya, tinggalkanlah harta kalian yang merupakan kelebihan dari pokok 
yang harus a orang lain, setelah datangnya peringatan ini. 


tim y Eg Ul P "Jika kalian orang-orang yang beriman." Yaitu, beriman 
kepada syariat Allah "i yang telah ditetapkan kepada kalian, berupa peng- 
halalan jual beli, pengharaman riba, dan lain sebagainya. 


Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, Mugatil bin Hayan dan as-Suddi menyebut- 
kan bahwa redaksi ayat ini diturunkan berkenaan dengan Bani 'Amr bin 
Umair dari suku Tsaqif, dan Bani Mughirah dari Bani Makhzum. Di antara 
mereka telah terjadi praktek riba pada masa jahiliyah. Setelah Islam datang 
dan mereka memeluknya, suku Tsaqif meminta untuk mengambil harta riba 
itu dari mereka. Kemudian mereka pun bermusyawarah, dan Bani Mughirah 
pun berkata: "Kami tidak akan melakukan riba dalam Islam dan mengganti- 
kannya dengan usaha yang disyariatkan. Kemudian Utab bin Usaid, pemimpin 
Makkah, menulis surat membahas mengenai hal itu dan mengirimkannya 
kepada Rasulullah &. Maka turunlah ayat tersebut. Lalu Rasulullah $ mem- 
balas surat Utab dengan surat yang berisi: 


25 a A AE E EE a a a a a Aa EE n a a en aa an 5 


g ayay y 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah 
dan Rasul-Nya akan memerangimu.” Maka mereka pun mengatakan, “Kami 
bertaubat kepada Allah Ta'ala dan kami tinggalkan sisa riba yang belum kami 
pungut.” Dan mereka semua pun akhirnya meninggalkannya. 


Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman yang sangat tegas 


bagi orang yang masih tetap mempraktekkan nba setelah adanya peringatan 
tersebut. 


Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan bahwasanya ayat, 
Ca aah Ke AN ra 3 op $ "Maka jika kalian tidak mengerjakan 
( meninggalkan riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan me- 


merangi kalian." Maksudnya ialah, yakinilah bahwa Allah dan Rasul-Nya 
akan memerangi kalian. 


Sedangkan menurut Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah 38, $ dpn WA Se BU Ka J o% "Jika kalian tidak menger- 
jakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
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memerangi kalian." Maksudnya, barangsiapa yang masih tetap melakukan 
praktek riba dan tidak melepaskan diri darinya, maka wajib atas imam kaum 
muslimin untuk memintanya bertaubat, jika ia mau melepaskan diri darinya, 


maka keselamatan baginya, dan jika menolak, maka ia harus dipenggal lehernya. 


Setelah itu Allah Ig berfirman: 
A GN “Surat PIJ SÉ a 0), "Dan jika kalian bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagi kalian pokok harta kalian. Kalian tidak meng 
aniaya dan tidak (pula) dianiaya. ' Maksudnya, kalian tidak berbuat zhalim 
dengan mengambil pokok harta itu, € o y4 Y, > “Dan tidak pula dianiaya.” 
Maksudnya, karena pokok harta kalian dikembalikan tanpa tambahan atau 
pengurangan (yaitu: memperoleh kembali pokok harta). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan, Imam asy-Syafi'1 memberitahu kami, 
dari Sulaiman bin “Amr, dari ayahnya, 1a menceritakan, aku pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: 
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"Ketahuilah, sesungguhnya setiap riba darı riba Jahiliyah itu sudah dihapus- 
kan. Maka bagi kalian pokok harta (modal) kalian, kalian tidak menganiaya dan 
tidak pula dianiaya." 

Dan firman Allah Ta'ala berikutnya; 

So ES ol A E ols BA p) NA ar D 3 OS ol, d “Dan jika 
(orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah Wa sampai ia 
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik 
bagi kalian, jika kalian mengetahui.” Allah $$ memerintahkan agar bersabar 
jika orang yang meminjam dalam kesulitan membayar hutang, yang tidak 
memperoleh apa yang pie digunakan untuk membayar. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ 15 SI 3633 5 oLS ul, $ "Dan jika (orang yang ber- 
butang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia berkelapangan." 
Tidak seperti yang terjadi di kalangan orang-orang Jahiliyah. Di mana salah 
seorang di antara mereka mengatakan kepada peminjam, Jika sudah jatuh 
tempo: “Dibayar atau ditambahkan pada bunganya.” 


Selanjutnya Allah && menganjurkan untuk menghapuskannya saja. 
Dan Dia menyediakan kebaikan dan pahala yang melimpah atas hal itu. Maka 
Dia pun berfirman, $ ó pi% iS ol Se ya laxa ols è "Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu lebih baik bu bagi kalian, jika kalian mengetahui." 
Artinya, hendaklah kalian meninggalkan pokok harta (modal) secara ke- 
seluruhan dan membebaskannya dari si peminjam. Dan mengenai hal tersebut 


telah banyak hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan yang berbeda- 
beda dari Nabi #. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi: 
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Bahwasanya Abu Oatadah pernah mempunyai piutang kepada seseorang, 
lalu ia mendatanginya untuk menagihnya, namun orang itu bersembunyi 
darinya. Pada suatu hari ia datang kembali, kemudian keluarlah seorang anak, 
lalu Abu Qatadah bertanya kepada anak tersebut mengenai keberadaan orang 
itu, dan si anak itu menjawab: “Ya, ia berada di rumah.” Maka Abu Qatadah 
pun memanggilnya seraya berucap: “Hai Fulan, keluarlah, aku tahu bahwa 
engkau berada di dalam.” Maka orang itu pun keluar menemuinya. Dan Abu 
Qatadah bertanya: “Apa yang menyebabkan engkau bersembunyi dariku?” 
Orang itu menjawab: “Sesungguhnya aku benar-benar dalam kesulitan, dan 
aku tidak mempunyai sesuatu apa pun.” “Ya Allah, apakah engkau benar-benar 
dalam kesulitan?” tanya Abu Qatadah. “Ya,” jawabnya. Maka Abu Qatadah 
pun menangis, lalu menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah & ber- 
sabda: “Barangsiapa memberi kelonggaran kepada peminjam -atau meng- 
hapuskannya-, maka ia berada dalam naungan ‘Arsy pada hari kiamat kelak.” 
(HR. Muslim). 


Ada juga hadits lain diriwayatkan al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili, darı 
Hudzaifah bin al-Yaman, ia menceritakan, Rasulullah & pernah bersabda: 
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“Allah mendatangi salah seorang hamba-Nya pada hari kiamat kelak. Dia 
bertanya, “Apa yang telah engkau kerjakan di dunia untuk-Ku? Ia menjawab, 
“Aku tidak mengerjakan sesuatu apa pun untuk-Mu, ya Rabbku, meski hanya 
sebesar biji atom pun di dunia, yang dengannya aku berharap kepada-Mu.’ 
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Dia ucapkan hal itu tiga kali. Dan pada kalimat terakhirnya hamba itu pun 
berucap, “Ya Rabbku, sesungguhnya Engkau telah memberikan kepadaku 
kelebihan harta, dan aku adalah seorang yang berdagang dengan orang-orang. 
Di antara tabiatku adalah mempermudah urusan. Maka aku berikan kemudahan 
kepada orang yang dalam kemudahan dan memberi tangguh kepada orang 
yang dalam kesulitan.” Setelah itu Allah && berfirman, “Aku lebih berhak 
memberikan kemudahan itu, masuklah ke dalam surga.”” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu 
Majah. 


Selanjutnya Allah 4 menasehati dan mengingatkan hamba-hamba-Nya 
akan kefanaan dunia dan musnahnya semua harta kekayaan dan segala yang 
ada di muka bumi. Untuk kemudian datang alam akhirat dan semua makhluk 
kembali kepada-Nya, dan Allah Ta'ala menghisab semua yang pernah mereka 
lakukan, serta memberikan pahala sesuai dengan perbuatan mereka, yang 
baik maupun yang buruk. Dan Allah && mengingatkan mereka akan siksaan- 

| Mya, dengan berfirman, , a A 2. 
fo pel ay SU, pai r Pp m a A as oy Gy is > "Dan peliharalah 
dirimu dari (adzab yang terjadi pada) bari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang 
sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun 


tidak dianiaya (dirugikan)." 


Ada yang meriwayatkan bahwa ayat ini merupakan ayat al-Qur'an 
yang terakhir turun. Ibnu Lahi'ah meriwayatkan dari Atha' bin Dinar, dari 
Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, ayat al-Qur'an yang terakhir turun adalah 
firman Allah 35, $ o pN By eU as IS SP az Š Ia Ad Oya Lay ER 


— Dan Rasulullah $$ masih sempat hidup dana sembilan hari setelah 
turunnya ayat ini, kemudian beliau meninggal dunia pada hari Senin tanggal 
2 bulan Rabi'ul Awwal. Demikian diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Dan juga diriwayatkan Ibnu Mardawih, dari Ibnu Abbas, katanya, a ayat 
yang terakhir kali turun adalah firman Allah 3, $ 3 Vas op UYA, 
Atsar ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dari Abdullah bin Abbas. Demikian 
juga telah diriwayatkan oleh adh-Dhahhak, al-Aufi, dari Ibnu Abbas. 


D IR UN 


Jais 2 27 LL AA Ant 
FER BERR eae Au 


r r A ze E R 2 zag 2, 2. 
CS KK 3 dah KA en $ SA 


gn 5, eshs? 


A IE besi A3 Sa Talak 





Nu 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 


# 
i 
| 
N 


EN 


IN TN P TN D D TR A KT 








559 








gi 
OM 
© 


ANANN 


CAR SAR e en in Loka eze 
Yaa AGa GI AT SIK OB EA TS 


» Z? A 2. net, 278 JA.» PCB LA (ng E 
5 è 2 | & 2 w A a os 
1 D pr et, MN A AE DLS 


- g. Z r A Aa -%5 PN 
Sapa el S deo ESS a ob E 
Í, é A AG KA IAI 


t 


SERA ái ei K 
VA KE AN Gp A3 GK 
KEK TE LAGU IE ana 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
dari hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 


. dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 


dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang 
lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 
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lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalah- 
mu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. 
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli: dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 
kepada Allah: Allah mengajarmu, dan Allah Mahamengetahni segala 
sesuatu. (OS. 2:282) | | 
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Ayat ini merupakan ayat yang paling panjang di dalam al-Qur'an. 
Firman Allah , 4: 26 A4 Bf JJ SAK SP IPA pil MEP "Hai orang 
orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. " Ini merupakan nasihat dan 
bimbingan dari Allah && bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, jika mereka 
melakukan muamalah secara tidak tunai, hendaklah mereka menulisnya supaya 
lebih dapat menjaga jumlah dan batas waktu muamalah tersebut, serta lebih 
menguatkan bagi saksi. Dan Allah & telah memperingatkan hal tersebut pada 
akhir ayat, di mana Dia berfirman, 4 16) YT of, AN sal, i Le haal aS D 
"Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu." 
= Mengenai firman Allah &, 

) Yu A SI A BAU SI Lal Gaili e IG $ "Hai orang-orang yang ber- 
iman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentu- 
kan, hendaklah kamu menuliskannya," Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan 
pemberian utang salam” dalam batas waktu yang ditentukan. 


Sedangkan Qatadah menceritakan, dari Abu Hasan al-A'raj, dari Ibnu 
Abbas, aku bersaksi bahwa pemberian hutang yang dijamin untuk diselesai- 
kan pada tempo tertentu, telah dihalalkan dan diizinkan Allah 48. Kemudian 
ia membacakan ayat, $ par JA Jl ph Aa a, als gill KL $ Demikian 
riwayat al-Bukhari. | SA | 

Dan disebutkan di dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), dari 
Ibnu Abbas, ia menceritakan: Bahwa Nabi $ pernah datang di Madinah 


sedang masyarakat di sana biasa mengutangkan buah untuk tempo satu, dua, 
atau tiga tahun. Lalu Rasulullah & bersabda: 


"Barangsiapa meminjamkan sesuatu, maka hendaklah ia melakukannya dengan 


takaran dan timbangan yang disepakati sampai batas waktu yang ditentukan." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


2 A3 


” Uang pembayaran lebih dulu, dan barangnya diterima kemudian. 


2 
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$ 56 $ "Hendaklah kamu menuliskannya.” ini merupakan perintah 
dari Allah Ta'ala supaya dilakukan penulisan untuk memperkuat dan men- 
jaganya. 


Abu Sa'id, as-Sya'bi, Rabi' bin Anas, al-Hasan, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, 

dan ulama lainnya mengatakan, sebelumnya hal itu merupakan suatu kewajiban, 
kemudian dinasakh (dihapuskan) dengan firman-Nya: 
GUA TE Cat Kasi £ cal oh $ Jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(butangnya).” (OS. Al-Bagarah: 283). Dalil lain yang menunjukkan hal itu 
adalah hadits yang menceritakan tentang syariat yang ada sebelum kita dan 
ditetapkan dalam syariat kita, serta tidak diingkari, yang isinya menjelaskan 
tentang tidak adanya (kewajiban untuk) penulisan dan persaksian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah ££, 
beliau bercerita: “Ada seorang dari Bani Israil yang meminta kepada salah 
seorang Bani Israil (lainnya) agar meminjamkan kepadanya uang seribu dinar. 
Kemudian orang yang dimintai pinjaman itu berkata: “Datangkanlah saksi- 
saksi kepadaku sehingga aku dapat menjadikan mereka sebagai saksi.” Lalu 
orang yang meminjam itu pun berujar: ‘Cukuplah Allah sebagai saksı.’ Si 
pemberi pinjaman itu berkata lagi: ‘Datangkan kepadaku orang yang dapat 
memberi jaminan.’ Orang itu berujar pula: ‘Cukuplah Allah yang memberi 
jaminan.’ Si pemberi pinjaman itu berujar lagi: ‘Engkau benar.’ Maka si 
pemberi pinjaman itu menyerahkan kepadanya seribu dinar dengan batas 
waktu tertentu. Kemudian orang (peminjam uang) itu pun pergi ke laut 
untuk menunaikan keperluannya. Kemudian ia sangat memerlukan perahu 
guna mengantarkan uang pinjaman yang sudah jatuh tempo pembayarannya. 


Namun ia tidak juga mendapatkan perahu, lalu ia mengambil sebatang kayu | 


dan melubanginya. Selanjutnya ia memasukkan uang seribu dinar ke dalam 
kayu tersebut berikut selembar surat yang ditujukan kepada pemilik uang 
itu (pemberi pinjaman). Kemudian ia melapisinya (agar tidak terkena air). 
Setelah itu ia membawa kayu itu ke laut. Selanjutnya ia berucap: “Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa aku telah meminjam uang 
seribu dinar kepada si fulan. Lalu 1a meminta kepadaku pemberi jaminan, 
maka kukatakan kepadanya: “Cukuplah Allah yang memberi jaminan.” Dan 
ia pun menyetujui hal itu. Selanjutnya ia meminta saksi kepadaku, dan ku- 
katakan kepadanya: “Cukuplah Allah sebagai saksi.' Dan ia pun menyetujui 
hal itu. Dan sesungguhnya aku telah berusaha mencari perahu untuk mengirim- 
kan uang pinjaman itu. Namun aku tidak mendapatkannya. Kini kutitipkan 
uang ini kepada-Mu.” Maka orang itu pun melemparkan kayu tersebut ke laut 
hingga tenggelam. Kemudian ia kembali pulang. Dan ia masih tetap mencari 
perahu untuk kembali ke negerinya. Sementara itu si pemberi pinjaman keluar 
untuk memperhatikan barangkali ada perahu datang membawa uangnya (yang 
dipinjamkan). Tiba-tiba ia menemukan sebatang kayu yang di dalamnya ter- 
dapat uangnya, maka ia pun mengambilnya untuk diberikan kepada keluarganya 
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sebagai kayu bakar. Ketika ia membelah kayu tersebut ia menemukan uang 
dan selembar surat. Kemudian orang yang meminjam uang darinya pun datang 
dengan membawa seribu dinar. Peminjam itu berkata: “Demi Allah, sebelum 
mendatangi anda sekarang ini, aku secara terus-menerus berusaha mencari 
perahu untuk mengembalikan uang anda, namun aku tidak mendapatkan 
perahu sama sekali.” Si pemberi pinjaman itu bertanya: “Apakah engkau 
mengirimkan sesuatu kepadaku?” Si peminjam menjawab: “Bukankah telah 
kuberitahukan kepada anda bahwa aku tidak mendapatkan perahu sebelum 
kedatanganku ini. Si pemberi pinjaman itu berkata: “Sesungguhnya Allah 
telah mengantarkan pinjamanmu yang telah engkau letakkan dalam kayu. 
Maka kembalilah dengan uangmu yang seribu dinar itu dengan baik.” (Isnad 
hadits ini shahih. Telah diriwayatkan al-Bukhari dalam tujuh tempat melalui 
jalan yang shahih secara muallaq dan dengan memakai sighat jazm (ungkapan 
yang tegas)). 

Dan firman-Nya, $ da CS LI GI, $ “Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.” Maksudnya dengan adil 
dan benar serta tidak boleh berpihak kepada salah seorang dalam penulisan- 
nya tersebut dan tidak boleh juga ia menulis kecuali apa yang telah disepakati 
tanpa menambah atau menguranginya. 


Sedangkan firman Allah #£, $ XX: Nas Cai LS EYD 
“Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah meng- 
ajarkannya. Maka hendaklah ia menulis.” Maksudnya, orang yang mengerti 
tulis menulis tidak boleh menolak jika ia diminta menulis untuk kepentingan 
orang lain dan tidak boleh menyusahkannya, sebagaimana Allah telah meng- 
ajarkan kepadanya apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. Maka hendaklah 


ia berbuat baik kepada orang lain yang tidak mengenal tulis-menulis, dan 


hendaklah ia menuliskannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah 


hadits bahwa Rasulullah #& bersabda: 


CSI Ka WT ya Ba ya UI) 


"Sesungguhnya termasuk sedekah jika engkau membantu seorang yang ber- 
buat (kebaikan) atau berbuat baik bagi orang bodoh." (HR. al-Bukhari dan 
Ahmad). | 


Dan dalam hadits yang lain juga disebutkan, bahwa Rasulullah $ ber- 
sabda: 


< ° r .. cat ar of 33 To. As PA 0 


= "Barangsiapa menyembunyikan ilmu yang diketahuinya, maka ia akan di- 


kekang pada hari kiamat kelak dengan tali kekang dari api neraka." (HR. Ibnu 
Majah). 


Mujahid dan Atha' mengatakan: "Orang yang dapat menulis ber- 
kewajiban untuk menuliskan." 
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Dan firman Allah 38 berikutnya, $ 2, ap Td la TAN I t "Dan 


hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabb-nya." Artinya, hendaklah orang 
yang menerima pinjaman mendiktekan kepada juru tulis jumlah hutang yang 
menjadi tanggungannya, dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 3 dalam 


melakukan hal itu. 46 &5 4 "55 Y, 9 “Dan janganlah ia mengurangi sedikit 


pun dari hutangnya. ' Maksudnya, tidak menyembunyikan sesuatu apa pun 
darinya. $ Gi gad ae si OS ub $ Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya." Sebagai upaya mencegahnya dari tindakan penghamburan uang dan 
lain sebagainya. $ Ú si $ "A tau lemah A o, masih 
dalam keadaan kecil atau tidak waras. $ 2 Jx 0 Padat VI 9 "Atau ia sendiri 
tidak mampu mengimlakkan," baik karena cacat atau tidak mengetahui mana 
yang benar dan mana yang salah. $ Ju a JE 9 "Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur." 


Dan firman Allah Æ, ¢ SG, eh aga, $ “Dan persaksi- 
kanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki-laki di antaramu.” Ini 
adalah perintah untuk memberi kesaksian disertai penulisan untuk menambah 
validitasnya (kekuatannya). $ 0-1, t D A op $ "Jika tidak ada 
dua orang laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan." 
Hal itu hanya berlaku pada perkara yang menyangkut harta dan segala yang 
diperhitungkan sebagai kekayaan. Ditempatkannya dua orang wanita men- 
duduki kedudukan seorang laki-laki karena kurangnya akal kaum wanita. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Muslim dalam kitab shahihnya, dari Abu 
Hurairah &5, dari Nabi #&, beliau bersabda: 


Ia SI GA YAN BT RAN JP Gta SA) ita aa 
Sai oa, A oS ) Ju yu Jai asi ói den uiu, ioa SA 
da cit pa) UE (SE gi CAH gia) Jab Oa ya Sh, 
buai igi Jey BGA Uas ofa agad glis bca úf) JÓ o jin 

A bCa Á tan HJ) ka I jain LK, yi 


“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah istighfar, karena 
aku melihat kebanyakan dari kalian sebagai penghuni neraka. Salah seorang 
wanita bertubuh besar bertanya: ‘Mengapa kebanyakan dari kami sebagai peng- 
huni neraka? Beliau menjawab: ‘Karena kalian banyak melaknat dan tidak ber- 
syukur kepada suami. Aku tidak melihat orang-orang yang kurang akal dan 
agamanya yang lebih dapat menaklukkan seorang lelaki yang berakal dari pada 
kalian.’ Wanita itu bertanya: ‘Apa yang dimaksud dengan kekurangan akal dan 
agama? Beliau menjawab: “Yang dimaksud kurang akal adalah kesaksian dua 
orang wanita sama dengan kesaksian seorang laki-laki, yang demikian itu ter- 
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masuk kurangnya akal. Dan kalian berdiam diri selama beberapa malam, tidak 
mengerjakan shalat, dan tidak berpuasa pada bulan Ramadhan (karena haidh 
dan nifas). Dan yang demikian itu termasuk dari kekurangan agama.” 


Dan firman Allah 3S, 4 32 ya OP ye $ “Dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai.” Dalam potongan ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan 
adanya syarat adil bagi para saksi. Dan hal ini adalah mugayyad (terbatas). 
Makna ayat mugayyad (mengikat) inilah yang dijadikan pegangan hukum 
oleh Imam Syafi'i dan menetapkannya pada setiap perintah mutlak untuk 
memberikan kesaksian di dalam al-Qur'an tanpa ada persyaratan: Dan bagi 
pihak yang menolak kesaksian orang yang tidak jelas pribadinya potongan 
ayat ini juga menunjuk-kan bahwa saksi itu harus adil dan diridhai (diterima). 


Dan firman-Nya, $ Us Jet old "Supaya jika seorang lupa. Maka 
seorang lagi mengingatkannya." Yaitu kedua orang wanita tersebut jika salah 
seorang lupa atas kesaksiannya. $ SEN UM 5555 $ "Maka seorang lagi meng: 
ingatkannya." Maksudnya, mengingatkan kesaksian yang pernah diberikan. 
Karena itu ada sebagian ulama membaca dengan menggunakan tasydid dari 
kata /—5 411” (peringatan). 

Dan firman Allah 38, $ 15256 15! 104431 OE Y, $ Janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.” Ada yang mengatakan, 
makna ayat ini adalah, jika mereka dipanggil untuk memberikan kesaksian, 
maka hendaklah mereka memenuhi panggilan tersebut. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Qatadah dan Rab?’ bin Anas. Hal ini seperti firman 
Allah Ta'ala, 4 US i ade GS LSS l SS NY, $ “Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya. Maka hendak- 
lah ia menulis." 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa hukum memberikan kesaksian 

adalah fardhu kifayah”. Ada yang mengatakan bahwa hal itu merupakan pen- 
dapat jumhur ulama. Sedangkan yang dimaksud dengan firman-Nya: 
g eú 1 TEI OE Y3 p "Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil,” yakni untuk melaksanakan kesaksian, karena hakekat 
mereka sebagai saksi. Seorang saksi hakekatnya adalah yang bertanggung- 
jawab. Jika dipanggil, maka ia berkewajiban untuk memenuhinya, jika hal 
itu hukumnya fardhu 'ain”. Jika tidak, maka berkedudukan sebagai fardhu 
kifayah. Wallahu a'lam. | 


Mujahid, Abu Majlaz, dan ulama lainnya mengatakan, "Jika anda di- 
panggil untuk memberikan kesaksian, maka anda boleh memilih (boleh ber- 
sedia dan boleh juga tidak). Namun jika anda telah menjadi saksi, lalu dipanggil, 
maka penuhilah panggilan itu." 


" Fardu kifayah ialah, suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh Sian orang, bila tidak ada 
yang mengerjakan kewajiban tersebut maka seluruh penduduk wilayah tersebut berdosa. 
Fardu “ain ialah, kewajiban yang harus dilakukan oleh tiap orang yang mukallaf (dewasa). ed. 
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Dalam kitab Shahih Muslim dan kitab as-Sunan telah disebutkan se- 
buah hadits yang diriwayatkan dari jalan Malik, dari Zaid bin Khalid, bahwa 
Rasulullah & pernah bersabda: 


( Aa oi Jó ggi Ei siji SI i aS yi ) 


"Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi ? Yaitu orang yang 
datang dengan mempersiapkan kesaksiannya sebelum diminta kesaksiannya." 


Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab Shahihain, Rasulullah & - 


bersabda: 


Caga oÍ G O g a agan a SS yi) 
“Maukah kalian aku beritahu seburuk-buruk saksi ? Yaitu orang yang mem- 
berikan kesaksian sebelum mereka diminta untuk memberikan kesaksian.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Juga sabda Rasulullah $$: 
osag sah. Ko ORI en SI Leto aa. La? 
( Keh Ng Ore) ga a Gee P SS e) 
"Kemudian datang suatu kaum yang sumpah mereka mendahului kesaksian 


mereka dan kesaksian mereka mendahului sumpah mereka." Dan dalam riwayat 
lain juga disebutkan, Rasulullah & bersabda: 


; 0,0 sk a AAA hai 
(CORE) OPEN 3 AB) 


"Kemudian datang suatu kaum yang memberikan kesaksian, padahal mereka 
tidak diminta memberikan kesaksian." 


Maka mereka itu adalah saksi-saksi palsu. Dan telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Hasan Bashri bahwa hal itu mencakup dua keadaan, yaitu 
menyampaikan dan memberikan (kesaksian). 


Sedangkan Tran Allah 38 selanjutnya: 
g gai A Ip Minato 0S an peta Y, 9 "Dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang í itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya." Ini 
merupakan bagian dari kesempurnaan bimbingan, yaitu perintah untuk menulis 
kebenaran baik yang kecil maupun yang besar. Dia berfirman: "Janganlah 
kamu merasa bosan untuk menulis kebenaran bagaimanapun kondisinya, 
baik yang kecil maupun yang besar sampai batas waktu pembayarannya." 

Dan firman-Nya: $ y6 yf a; sG is Ži Le basf “33 ? “Yang 
demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.” Maksudnya, inilah yang 
kami perintahkan kepada kalian yaitu untuk menulis kebenaran, jika hal itu 
dilakukan secara tunai. Yang demikian itu & M 2s busi p “Lebih adil di sisi 
Allah.” Artinya, lebih adil. Dan $ 540 “pt, X “Dan lebih dapat menguatkan 
persaksian.” Maksudnya, lebih menguatkan kesaksian. Yakni lebih memantap- 
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kan bagi saksi, jika ia meletakkan tulisannya dan kemudian melihatnya, nis- 
caya 1a akan ingat akan kesaksian yang pernah ia berikan. Karena jika tidak 
menulisnya, maka ia lebih cenderung untuk lupa, sebagaimana yang sering 
terjadi. 

Firman-Nya, gies Y SK, $ "Dan lebih dekat kepada tidak (menimbul- 
kan) keraguanmu." Maksudnya, lebih dekat kepada ketidakraguan. Dan jika 
terjadi perselisihan, kamu akan kembali kepada tulisan yang pernah kamu catat, 


sehingga dapat memberikan penjelasan di antara kamu tanpa ada keraguan. 


Dan firman Allah da: 
& ú yof cun KÉ pa LS Ban a G Si ol Si d "(Tulislah 
muamalah kamu itu), kecuali jika muamalah tersebut perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antaramu, maka tidak ada dosa bagimu, jika kamu tidak me- 


nulisnya." Maksudnya, jika jual beli itu disaksikan dan kontan, maka tidak ada 


dosa jika kalian tidak menulisnya, karena tidak ada hal-hal yang mengkhawatir- | 


kan jika tidak dilakukan penulisan terhadapnya. 


Sedangkan mengenai pemberian Nara terhadap jual beli, maka 
Allah 8£ telah berfirman, $ SA 5) 11, $ "Dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli." Menurut jumhur ulama, masalah tersebut diartikan sebagai 
bimbingan dan anjuran semata dan bukan sebagai suatu hal yang wajib. 


Dalil yang menjadi landasan hal itu adalah hadits Khuzaimah bin Tsabit 
al-Anshari, diriwayatkan Imam Ahmad, dari az-Zuhri, Imarah bin Khuzaimah 
al-Anshari pernah memberitahuku bahwa pamannya pernah memberitahunya, 
dan pamannya itu adalah salah seorang sahabat Nabi #£: Bahwa Rasulullah & 
pernah membeli seekor kuda dari seorang Badui. Lalu Nabi ## memintanya 
ikut untuk membayar harga kudanya tersebut. Maka Nabi 8 berjalan dengan 
cepat, sedangkan orang Badui itu berjalan lambat. Kemudian ada beberapa 
orang yang menghadang orang Badui tersebut dengan tujuan agar mereka 
dapat menawar kudanya itu. Mereka tidak mengetahui bahwa Nabi #£ telah 
membelinya. Sehingga sebagian mereka ada yang menawar dengan lebih tinggi 
dari harga kuda yang telah dibeli oleh Rasulullah # tersebut. Kemudian si 
Badui itu berujar kepada Nabi &: "Jika engkau benar-benar membeli kuda ini, 
maka belilah. Jika tidak, maka aku akan menjualnya." Maka Nabi #8 pun 
berdiri ketika beliau mendengar seruan Badui itu, lalu beliau berkata: "Bukan- 
kah aku telah membelinya darimu." "Tidak demi Allah, aku tidak menjualnya 
kepadamu," sahut si Badui itu. Kemudian beliau berkata: "Aku telah mem- 
belinya darimu." Setelah itu, orang-orang mengelilingi Nabi & dan si Badui 
itu. Keduanya saling mengulangi ucapan mereka. Kemudian si Badui itu 
berkata: "Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku 
telah menjualnya kepadamu." Lalu ada seorang Muslim yang hadir berkata 
kepada si Badui itu: "Celakalah kamu, sesungguhnya Nabi & tidak berbicara 
kecuali kebenaran. "Hingga akhirnya datanglah Khuzaimah, ia mendengar 
ucapan Nabi dan bantahan si Badui tersebut, di mana si Badui itu mengatakan: 
"Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku telah men- 
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jualnya kepadamu." Maka Khuzaimah berkata: "Aku bersaksi bahwa engkau 
telah menjualnya kepada beliau." Maka Nabi & menatap kepada Khuzaimah 
seraya bertanya: "Dengan apa engkau hendak bersaksi?" "Dengan membenar- 
kanmu, ya Rasulullah," jawab Khuzaimah. Maka Rasulullah & menjadikan 
kesaksian Khuzaimah itu sebagai kesaksian dari dua orang laki-laki.” 


Keterangan yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i. 


Firman Allah Æ, $ Lgi Y, 35 BY, 9 "Dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan." 


Ada yang mengatakan, makna ayat tersebut dik tidak diperboleh- 
kan bagi penulis dan saksi untuk memperumit permasalahan, di mana ia 
menulis sesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang didiktekan, dan si 
saksi memberikan kesaksian dengan apa yang bertentangan dengan yang ia 
dengar, atau bahkan ia menyembunyikannya secara keseluruhan. Demikianlah 
pendapat yang disampaikan oleh al-Hasan, Qatadah, dan ulama-ulama lainnya. 
Ada juga yang mengatakan, artinya, keduanya (penulis dan saksi) tidak boleh 


mempersulit. 


Mengenai firman Allah 3g, $ 345 y; GE Ta Y, ? Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Ada seseorang datang. Lalu 
ia memanggil keduanya untuk menjadi penulis dan saksi. Kemudian kedua 
orang tersebut berucap, "Kami sedang ada keperluan." Lalu orang itu berkata, 
"Sesungguhnya kamu berdua telah diperintahkan untuk memenuhinya." Maka 
orang itu tidak boleh mempersulit keduanya. 


Lebih lanjut ia menceritakan, hal senada juga telah diriwayatkan dari 
Ikrimah, Mujahid, Thawus, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahak, Athiyyah, Mugatil 
bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan as-Suddi. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ S o 1 SI | Aa os 9 Tika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu." Maksudnya, jika kamu menyalahi apa yang telah Allah perintahkan, 
atau kamu mengerjakan apa yang telah dilarang-Nya, maka yang demikian 
itu merupakan suatu kefasikan pada dirimu. Yaitu, kamu tidak akan dapat 
menghindarkan dan melepaskan diri dari kefasikan tersebut. 


Firman-Nya, $ Si | ah $ "Dan bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya, 
hendaklah kamu takut dan senantiasa merasa berada di bawah pengawasan- 
Nya, ikutilah apa yang diperintahkan-Nya, dan jauhilah semua yang dilarang- 
Nya. $ ha a 1$ “Allah mengajarmu. " Penggalan pa ini adalah seperti 
firman Allah 3: $ C3 a Ka, gu IG > "Hai orang-orang 
yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan 
Epania furgan”." (QS. Al-Anfaal: 29). 


° Furqan artinya, petunjuk yang dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil. Dapat 
juga di artikan di sini dengan pertolongan.“ 
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mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:283) 


Ahmad. Sekelompok ulama lain juga berpendapat demikian. 


2 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 





Dan firman-Nya, $ sdf s 1 a, $ “Dan Allah Mahamengetahui 
segala sesuatu.” Artinya, Allah S5 mengetahui hakikat seluruh persoalan, ke- 
maslahatan, dan akibatnya. Sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersemb 


Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunat) sedang 
kamu tidak memperolah seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpintang). Akan tetapi jika se- 
bagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang di- 
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia ber- 
takwa kepada Allah Rabb-nya: dan janganlah kamu (para saksi) menyem- 
bunyikan kesaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha- 


Firman Allah #£, $ ix. ur iS ol? Jika kamu dalam perjalanan.” 
Yakni, sedang melakukan perjalanan dan terjadi hutang-piutang sampai batas 
waktu tertentu, $ GLS 1 3x3 Js? “Sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis.” Yaitu seorang penulis yang menuliskan transaksi untukmu. Ibnu 
Abbas mengatakan: “Atau mereka mendapatkan penulis, tetapi tidak men- 
dapatkan kertas, tinta atau pena, maka hendaklah ada barang jaminan yang 
dipegang oleh pemberi pinjaman. Maksudnya, penulisan itu diganti dengan 
jaminan yang dipegang oleh si pemberi pinjaman.” Firman Allah Ta'ala, 
$ Ko pia oL b $ “Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang).” Ayat ini dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa 
jaminan harus merupakan sesuatu yang dapat dipegang. Sebagaimana yang 
menjadi pendapat Imam Syafi'i dan jumhur ulama. Dan ulama yang lain men- 
jadikan ayat tersebut sebagai dalil bahwa barang jaminan itu harus berada di 
tangan orang yang memberikan gadai. Ini merupakan riwayat dari Imam 
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Sebagian ulama salaf juga menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa barang 
jaminan itu hanya disyariatkan dalam transaksi di perjalanan saja. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Dan dalam 
Shabibain telah diriwayatkan, dari Anas bin Malik 4: 


r 9 z7 2 r yg “ e - ” ` 2 aa 9g 
WAN) yan Oa Ula CON IE Saga Sis UR Spy ua dg) 
(RI UB 


"Bahwa Rasulullah #8 telah meninggal dunia, namun baju besinya masih men- 
jadi jaminan di tangan seorang Yahudi, untuk pinjaman 30 wasag gandum. 
Beliau meminjamnya untuk makan keluarganya." 


Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan: "Dari seorang Yahudi 
Madinah." 


Dan dalam riwayat Imam Syafi'i, (beliau gadaikan) pada Abu Syahm 
al-Yahudi. Penjelasan mengenai permasalahan ini terdapat dalam kitab al- 
Ahkamul-Kabir. 


Firman Allah 38, 4 SU 23 sid Spb Ca Kaki Sel DS P "Akan tetapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang di- 
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)." Diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim dengan isnad jayid, dari Abu Sa'id al-Khudri, 1a telah mengatakan bahwa 
ayat ini telah dinasakh oleh ayat sebelumnya. 


Imam asy-Sya'bi mengatakan, "Jika sebagian kamu saling mempercayai 
sebagian lainnya, maka tidak ada dosa bagimu untuk tidak menulis dan tidak 
mengambil kesaksian. Dan firman-Nya lebih lanjut, $ a i 39 "Dan hen- 
daklah ia bertakwa kepada Allah Rabbnya," maksudnya (adalah), orang yang 
dipercaya (untuk memegang jaminan, hendaklah bertakwa kepada Allah.“e4). 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad 
dan para penulis kitab as-Sunan, dari Qatadah, darı al-Hasan, dari Samurah, 
bahwa Rasulullah & bersabda: | 


( HP SIA Ma Ie) 
"Kewajiban tangan adalah mempertanggungjawabkan amanat yang diterima- 
Nya, sehingga ia melaksanakan (pengembalian)nya."” 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ SU AS Y, > "Dan janganlah 
kamu (para saksi) menyembunyikan kesaksian." Maksudnya, janganlah kamu 
menyembunyikan, melebih-lebihkan, dan jangan pula mengabaikannya. Ibnu 
Abbas dan ulama lainnya mengatakan, "Kesaksian palsu merupakan salah satu 
dosa besar yang paling besar, demikian juga menyembunyikannya." 


8 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami’ (3737). 
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Oleh karena itu, Allah $£ berfirman, 4 21; “3 BES AY “Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya.” As-Suddi mengatakan, “Yaitu orang yang jahat hati- 
Nya.” Ini sama dengan firman-Nya: $ in! Sal BU) dl 3-45 LSG Y, p “Dan 
(tidak pula) kami menyembunyikan persaksian Allah, sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa.” (OS. Al-Maa-idah: 106). 


Dan firman-Nya: 
EL Ol OA NA Sal EP At TA JL Snap LAS ae Gd UP 
Peni Ra BR UP Me RL ag Hi RUN NU D3 AN an E TP Ae ha an ra 
Hm UAS Va OS AN Op Leo NE Ola dat oh AE Ka Il dun 
"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau 
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih 
mengetahui kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan 


(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha- 
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." (OS. An-Nisaa': 135). 


Demikian juga dalam surat al-Bagarah ini, Allah Ta'ala berfirman, 
Te SR Lag al AS Ale OP GAY ay PAI KY, $ "Dan janganlah kamu 
(para saksi) menyembunyikan kesaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyi- 
kannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya. Dan Allah 
Maha-mengetahui apa yang kamu kerjakan. " 


- 
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Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika 
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyi- 
kannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya: dan Allah Mahaknasa atas 
segala sesuatu. (OS. 2:284) 


Allah 88 memberitahukan, bahwa Dialah yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. Dan Dia selalu memantau 
segala sesuatu yang terdapat di sana, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
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dari-Nya, baik itu yang tampak maupun yang tersembunyi, meskipun sangat 
kecil dan benar-benar tersembunyi. 


Selain itu Dia juga memberitahukan bahwasanya Dia akan menghisab 
hamba-hamba-Nya atas segala perbuatan yang telah mereka kerjakan dan apa 
yang telah mereka sembunyikan dalam hati mereka. Sebagaimana firman 


Allah #: 
ÉE G S aG G oia a a A ygi Sao s3 


(Gw sÀ 5 
“Katakanlah, “Jika bai menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu memperlihatkannya, pasti Allah mengetahui.” Allah mengetahui apa-apa 
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Pn atas 
segala sesuatu. (QS. Ali Imraan: 29). Dan firman-Nya: $ isl, Sai ix P 
“Sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi.” (OS. 


Thaahaa :7). Ayat-ayat al-Gur'an yang membahas hal tersebut sangat banyak 
sekali. 


Allah #£ telah memberitahu dalam ayat ini, bahwa Dia bukan saja 
mengetahui, tetapi juga menghisab semua itu. Oleh karena itu, turunnya ayat 
ini, terasa sangat memberatkan para Sahabat &. Mereka merasa takut darinya 
dan dari muhasabah (perhitungan) Allah Ta'ala terhadap mereka atas semua 
perbuatan baik kecil maupun besar. Hal ini karena kedalaman iman dan 
keyakinan mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah b, ia menceritakan: 


PS gu ah PI up AA gu hp BA enapan 
Su A Sa A A al YA SS Ng ia 
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“Ketika turun kepada Rasulullah & ayat (berikut): Kepunyaan Allah segala 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu menampakkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan denganmu tentang perbuatan kamu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki 
pula. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” maka hal itu terasa sangat 
berat bagi para sahabat Rasulullah &, lalu mereka menemui Rasulullah & 
dan kemudian berlutut seraya berucap: “Ya Rasulullah, kami telah dibebani 
dengan amalan-amalan yang sanggup kami kerjakan, seperti shalat, puasa, 
jihad, dan sedekah. Dan sekarang telah turun kepadamu ayat ini, dan kami 
tidak sanggup (memikulnya).” Maka Rasulullah & pun bersabda: “Apakah 
kalian ingin mengatakan seperti apa yang telah dikatakan oleh Ahlul Kitab 
sebelum kalian, “Kami mendengar dan kami melanggarnya?' Tetapi katakanlah: 
“Kami mendengar dan kami menaatinya. Ampunilah kami, ya Rabb kami. 
Dan kepada-Mu-lah tempat kembali.” Setelah mereka mau menerima ayat ini 
dan lidah mereka pun telah tunduk mengucapkannya, maka setelah itu Allah 
menurunkan firman-Nya: Rasul telah beriman kepada al-ur an yang diturun- 
kan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang- orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab'kitab-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya. Mereka mengatakan: 'Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya. ' Dan mereka mengatakan: 'Kami men- 
dengar dan kami taat. ' (Mereka berdoa): 'Ampunilah kami, ya Rabb kami. Dan 
kepada-Mu tempat kembali.” Setelah mereka melakukan hal itu, Allah 38 
menasakh ayat tersebut dan 1 menurunkan firman-Nya: 

a IN TIA sa a UN AN 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo'a), 'Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami bersalah.” (Dan seterusnya). 


Imam Muslim juga meriwayatkan hadits senada, dari Abu Hurairah &, 
dengan lafadz: | 
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Setelah mereka melakukan hal itu, Allah Ta'ala pun menasakh ayat itu dan 
menurunkan firman-Nya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakan- 
nya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 
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Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah." Allah pun menjawab: "Ya." "Ya Rabb kami, janganlah Engkau beban: 
kan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang: 
orang yang sebelum kami." Allah pun menjawab: "Ya." "Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya." 
Dan Allah menjawab: "Ya." "Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami, 
dan berikanlah rahmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap orang-orang yang kafir." Allah menjawab: "Ya,": (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia menceritakan: “Aku 
pernah bertamu ke rumah Ibnu Abbas, lalu kukatakan kepadanya: “Wahai 
Abu Abbas, aku pernah bersama Ibnu Umar, lalu ia membaca ayat ini dan 
kemudian menangis.’ Ibnu Abbas bertanya: ‘Ayat apa itu? Kujawab: Yaitu 
ayat, Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya.' Ibnu Abbas berkata: “Sesungguhnya ketika diturunkan, 
ayat ini sempat membuat para sahabat Rasulullah & benar-benar sangat 
bersedih dan menjadikan mereka sangat tertekan perasaannya. Dan mereka 
berkata, “Ya Rasulullah, binasalah kami, jika kami dihukum atas apa yang 
kami ucapkan dan kami perbuat, sedangkan hati kami tidak berada di tangan 
kami.' Maka Rasulullah #& bersabda, “Katakanlah, "Kami mendengar dan kami 
taat.' Mereka pun mengatakan, 'Kami mendengar dan kami taat.' Selanjutnya 
Ibnu Abbas mengatakan, setelah itu ayat ini pun dinasakh (dihapuskan) dengan 
firman-Nya: "Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya 
dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. 
Mereka mengatakan, 'Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka mengatakan, 'Kami mendengar 
dan kami taat.' (Mereka berdoa), 'Ampunilah kami, ya Rabb kami. Dan kepada- 
Mu tempat kembali. ' Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya." Sehingga hilang ke- 
beratan yang ada pada diri mereka, dan selanjutnya mereka mau mengamal- 
kannya.” 


Dan jalur-jalur hadits tersebut adalah shahih. Dan hadits tersebut telah 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, sebagaimana riwayat Ibnu Abbas. Imam al- 


Bukhari meriwayatkannya dari salah seorang sahabat Rasulullah #8, yang 
aku duga adalah Ibnu Umar. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ sa qi a a KIA ol, p “Dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyi- 
kannya.” Ta mengatakan, “Ayat tersebut telah dinasakh oleh ayat setelahnya.” 
Dan hal itu telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan sejumlah penulis 
dalam Kutub Sittah (kitab hadits yang enam), melalui jalan Oatadah, dari 
Zararah bin Abi Aufa, dari Abu Hurairah 85, ia menceritakan, Rasulullah & 
telah bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah memberikan untukku maaf bagi umatku atas apa yang 
dikatakan hatinya selama tidak diucapkan atau dikerjakannya." 


Dalam kitab Shahihain telah diriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, dari 
Rasulullah #&, mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Allah Ta'ala, beliau 
bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah mencatat seluruh perbuatan baik dan perbuatan buruk. 
Selanjutnya Dia menjelaskan hal itu. Barangsiapa berniat melakukan kebaikan, 
lalu ia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan 
penuh di sisi-Nya. Dan jika ia berniat mengerjakan kebaikan, lalu ia mengerja- 
kannya, maka Allah mencatatnya sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat bahkan 
sampai kelipatan yang banyak. Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan, 
lalu ia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan 
di sis-Nya. Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan, lalu ia mengerjakan- 
nya, maka Allah mencatatnya sebagai satu keburukan saja." (HR. Bukhari 
dan Muslim) | 


Sedangkan dalam hadits Suhail, dari ayahnya, darı Abu Hurairah s, 

ia menceritakan: 
Sia a g i Jag pay pt si 
MORI mie DS JÓ e I Ag É y) JÉ t K f i 
Ada beberapa orang sahabat datang kepada Rasulullah £8, lalu mereka bertanya 
kepada beliau: “Sesungguhnya kami mendapatkan pada diri kami sesuatu 
yang salah seorang di antara kami merasa segan untuk membicarakannya.” 


Beliau bertanya: “Benarkah kalian telah mendapatkannya?” “Benar,” jawab 
mereka. Beliau pun bersabda: “Itu adalah iman yang tulus.” (HR. Muslim). 


Masih menurut riwayat Imam Muslim, dari Abdullah, 1a mencerita- 
kan, Rasulullah # pernah ditanya mengenai was-was. Maka beliau menjawab: 
"Itulah iman yang tulus." 

Mengenai firman Allah Æ, $ Š a KOE s sn a N Sean Uu? 
"Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hati kamu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
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2. SURAT AL BAQARAH XL ) 


tentang perbuatan kamu itu," Ali bin Abi Thalhah menceritakan, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: “Ayat ini tidak dinasakh, tetapi ketika Allah Ta'ala 
mengumpulkan semua makhluk pada hari kiamat kelak, maka Dia akan 
mengatakan: "Sesungguhnya Aku akan beritahukan kepada kalian apa yang 
telah kalian sembunyikan dalam hati kalian yang tidak dapat dilihat oleh 
malaikat-Ku." Sedangkan kepada orang-orang yang beriman, Allah Ta'ala.akan 
memberitahu mereka dan mengampuni mereka atas apa yang telah dikatakan 
oleh hati mereka.” Yaitu firman-Nya, $ Si 4 KA 9 Maksudnya, Dia mem- 
beritahu kamu. Adapun bagi orang-orang yang bimbang dan penuh keraguan, 
maka kepada mereka akan diberitahukan kedustaan yang tg telah, mereka sem- 
bunyikan. Dan itulah makna firman Allah 38, $ Ws A KG as ya ana $ 
Maka Allah mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang 
Dia kehendaki pula." Dan itu Pu makna firman-Nya: 
$ SS Maag E Si ig oK; > “Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 


apa yang diperbuat oleh hatimu.” (QS. Al-Baqarah: 225). Maksudnya adalah 
keraguan dan kemunafikan. 


Al-Aufi dan adh-Dhahhak telah meriwayatkan makna yang berdekatan 
dengan makna tersebut. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Shafwan bin Mahraz, ia menceritakan: 
Gan Selai A3 pg Mi a VR 

Sa EA Sei ga Pa da Sa Sa E G 
a Ira Pa Ia Sua da da 
ISI SE — ad ya Fi Sp J gä NAS Si ja 4 Ji dpl oyi CAS AA 
(aU aa JL Ud Ul GAN Jp JÓ di OÍ Al S y di 
6 ag SGA pa web Aa “sena per IL iko ai) Jů 


“Ketika kami sedang ERE thawaf di Baitullah bersama Abdullah bin 
Umar. Ketika ia sedang mengerjakan thawaf, tiba-tiba datang kepadanya se- 
seorang lalu berkata: “Hai Ibnu Umar, apa yang engkau dengar dari Rasulullah & 
ketika bersabda tentang Najwa (bisikan)? Ibnu Umar menjawab: “Aku men- 
dengar Rasulullah £$ bersabda: “Orang mukmin mendekati Rabb-nya 48. 
Lalu Dia meletakkannya di bawah naungan lindungan-Nya dan membuatnya 
mengakui atas segala dosa-dosanya.” Dia bertanya kepadanya: “Apakah engkau 
tahu dosamu ini?” dia menjawab: “Rabb-ku lebih mengetahui.” -Hal itu di- 
katakannya dua kali.- Hingga Dia mengatakan: “Sesungguhnya Aku telah 
menutupinya bagimu di dunia dan sesungguhnya Aku akan mengampuninya 
untukmu hari ini.” Selanjutnya Dia memberikan lembar catatan kebaikannya 
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-atau kitab catatannya- melalui tangan kanannya. Sedangkan bagi orang-orang 
kafir dan munafik, maka mereka akan diseru di hadapan para saksi, "Orang- 
orang inilah yang telah berdusta kepada Rabb mereka. Ingatlah, laknat Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim. " (QS. Huud: 18).” 


— Hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim) dan juga kitab-kitab hadits yang lainnya melalui berbagai jalur. 


La na A 8 Dg sg G / A me 

ah aale E opekel da Io i Go Ag 

A KESAN “4 pe RA CG € As, 
| 5 takas oa A 5 y ang a d9 LA sm 


Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan):"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan:"Kami 
mendengar dan kami ta'at". (Mereka berdoa):" Ampunilah kami ya Rabb 
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". (OS. 2:285) Allah tidak mem- 
bebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari ke- 
jahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa):"Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Rabb kami, 
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janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami me- 
mikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir". (OS. 2:286) | 


Beberapa hadits tentang keutamaan kedua ayat di atas. Semoga 
Allah 3g memiberi manfaat dari keduanya. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan, 


Rasulullah & bersabda: 


9 A A 
a o 


2 “rr s r / 9 ” 2 da Z : 
er A DASI SK KAU A) 


"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir surat al-Baqarah pada malam hari, 
maka kedua ayat ini mencukupinya." (HR. Al-Bukhari). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh beberapa perawi lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Dzar, katanya, Rasulullah a 
bersabda: 


o S zaaf osot 22 og ea ua ai a A Meng 3, 0 o È 
CatS a KRS Ag KA a 
"Aku telah diberi beberapa ayat penutup surat al-Baqarah dari perbendaharaan 


di bawah 'Arsy, yang belum pernah diberikan kepada seorang nabi pun se- 
belumku." (HR. Ahmad). 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 


Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah, ia mencerita- 
kan: "Ketika Rasulullah & di perjalankan hingga sampai di Sidratul Muntaha, 
yang berada pada langit lapis ke tujuh. Padanya berakhir apa yang dibawa 
naik dari bumi, lalu ditahan. Dan padanya pula berakhir apa yang dibawa 
turun dari atasnya, lalu ditahan. Ia (Abdullah) berkata, (yaitu berkenaan dengan 
firman-Nya): "(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya." (OS. An-Najm: 16) Abdullah mengatakan, yaitu 
permadani dari emas. Lebih lanjut ia mengatakan, dan Rasulullah & diberi 
tiga hal: shalat lima waktu, ayat-ayat penutup surat al-Bagarah, dan ampunan 
bagi umatnya yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun." 


Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, dari Nabi £$, 
beliau bersabda: 


a f r o pt S Ma s ý giy AE “po # 7 ve pg y, z 
e a d JFT aG Ah Iy Oad a a) 
f oea L R KE, peL LR ea 
(ka G AD JS LN IS a oe A Ty DA d yyw Gg 
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"Sesungguhnya Allah telah menuliskan sebuah kitab dua ribu tahun sebelum 
Dia menciptakan langit dan bumi. Darinya Dia menurunkan dua ayat yang 
dengan keduanya itu Dia menutup surat al-Baqarah. Dan tidaklah keduanya 
dibaca dalam suatu rumah selama tiga hari, melainkan syaitan akan lari darinya." 


Selanjutnya Imam at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini berstatus 
gharib"." Hal yang senada juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al- 
Mustadrak, dari Hamad bin Salamah. Dan ia mengatakan, bahwa hadits ter- 
sebut shahih menurut persyaratan Muslim, namun Imam Muslim dan Imam 
al-Bukhari tidak a 


Firman Allah 3#, & 4. JJ And Tas $ "Rasul telah beriman 
kepada al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb-nya." Ini adalah pem- 


beritahuan mengenai diri Nabi &. 


Dan firman-Nya, $ 0531, $ “Demikian pula orang-orang yang ber- 

iman.” Diathafkan (dihubungkan) dengan Rasulullah &. Dan kemudian Dia 
memberitahukan , mengenai keseluruhannya dengan berfirman, 
g l B a SY ala, AS, SI, AL Yale JS $ “Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. 
Mereka mengatakan, “Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya.” 


Dengan demikian, orang-orang mukmin mengimani bahwa Allah 
adalah Satu yang Esa, Sendiri dan Kekal, tidak ada Ilah yang hag selain diri- 
Nya, dan tidak ada Rabb melainkan hanya diri-Nya. Dan mereka membenar- 
kan semua nabi dan rasul, kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada 
hamba-hamba-Nya yang diutus menjadi rasul dan nabi. Mereka tidak mem- 
bedakan antara rasul yang satu dengan yang lainnya, sehingga mereka (tidak) 
hanya beriman kepada sebagian dan ingkar terhadap sebagian yang lain. Tetapi 
seluruh rasul dan nabi itu, menurut mereka adalah benar, baik, mendapat 
bimbingan dan memberi petunjuk kepada jalan kebaikan, meskipun sebagian 
rasul itu menghapus syariat sebagian rasul lainnya dengan seizin Allah &, | 
hingga akhirnya seluruh syariat mereka dihapus dengan syariat Muhammad 
$, sebagai penutup para nabi dan rasul, dan hari kiamat akan terjadi pada 
masa syariatnya (Muhammad %), dan akan tetap ada segolongan dari umatnya 
yang senantiasa berpegang teguh dan menetapi kebenaran. 


Firman Allah 38, $ Gb, Ga | 36, $ “Dan mereka mengatakan, Kami 
mendengar dan kami taat.'”” Maksudnya, kami mendengar firman-Mu, ya 


“ Hadits gharib: Hadits yang dalam sanadnya terdapat seseorang yang menyendiri dalam 
meriwayatkan, di mana saja penyendirian sanad itu terjadi. Penyendirian itu dapat mengenai 
personalinya, yaitu tidak ada yang meriwayatkan selain rawy (orang yang menyampaikan 
atau. menuliskan dalam suatu kitab, apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari 
gurunya) itu sendiri. Atau mengenai sifat atau keadaan rawy, yaitu sifatnya berbeda dengan 
sifat dan keadaan rawy lainnya.“ 
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Rabb kami, memahami dan mengamalkannya sesuai dengan tuntunannya. 
g Aa ? (Mereka berdo'a), "Ampunilah kami, ya Rabb kami.” Ini merupa- 
kan permohonan ampun, rahmat, dan belas kasih. $ —--! XI, > “Dan 


kepada-Mu tempat kembali.” Maksudnya, Dia-lah tempat kembali pada hari 
perhitungan. 


Firman Allah Æ selanjutnya, $ G 3 Ny KT SY > "Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." Artinya, Allah 
88 tidak akan membebani seseorang di luar kemampuannya. Ini merupakan 
kelembutan, kasih sayang, dan kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya. Dan ayat 
inilah yang menasakh , apa yang, dirasakan berat oleh para sahabat Nabi, yaitu 
ayat, $ Ala SN o pirs yl Kil U aS ols > "Dan jika kamu menampakkan 
apa yang ada di dalam hatimi atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan denganmu tentang perbuatanmu itu." Maksudnya, 
meskipun Dia menghisab dan meminta pertanggungjawaban, namun Dia 
(Allah #&) tidak mengadzab melainkan disebabkan dosa yang seseorang me- 
miliki kemampuan untuk menolaknya. Adapun sesuatu yang seseorang tidak 
memiliki kemampuan untuk menolaknya seperti godaan dan bisikan jiwa 
(hati), maka hal itu tidak dibebankan kepada manusia. Dan kebencian terhadap 
godaan bisikan yang jelek/jahat merupakan bagian dari iman. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 cLSC WP "Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya." Yaitu berupa kebaikan yang ia lakukan. 
$ LSIG Ge , d9 "Dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. " 
Yaitu berupa keburukan yang ia perbuat. Hal itu menyangkut amal perbuatan 
yang termasuk dalam taklif (yang harus dilakukan). . 


Kemudian Allah 8 berfirman, memberikan bimbingan kepada hamba- 

hamba-Nya dalam memohon kepada-Nya. Dan Dia telah menjamin akan 
memenuhi permohonan tersebut. Sebagaimana Dia telah membimbing dan 
mean kepada 1 mereka untuk mengucapkan: 
g ci i Ci Aig Y D, 9 "Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum 
kami jika kami lupa atau kami bersalah." Yaitu, jika kami meninggalkan suatu 
kewajiban atau mengerjakan perbuatan haram karena lupa, atau kami melaku- 
kan suatu kesalahan karena tidak mengetahui hal yang benar menurut syariat. 


Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, dalam hadits yang di- 
riwayatkan Imam Muslim, dari Abu Hurairah 4, Beliau & bersabda: 
K Pn “81 Ji ) 
“(Lalu) Allah pun menjawabnya: Ya.” (bahwa do'a tersebut langsung dijawab 
Allah 88 dengan jawaban: “Ya.” prt) | 


Sedangkan firman-Nya, 4 už o ih e i CS J Y, A: 
"Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat se- 
bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami." Maksud- 
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nya, janganlah Engkau membebani kami dengan amal-amal yang berat meski- 
pun kami mampu menunaikannya, sebagaimana yang telah Engkau syariatkan 
kepada umat-umat yang terdahulu sebelum kami, berupa belenggu-belenggu 
dan beban-beban yang mengikat mereka. Engkau telah mengutus Nabi-Mu 
Muhammad £$, sebagai Nabi pembawa rahmat, untuk menghapuskannya 
melalui syariat yang dibawanya, berupa agama yang lurus, yang mudah, lagi 
penuh kemurahan hati. 


KP PK” 


D 


kami, D aa a D ii apa yang sidak sanggup kami 

memikulnya." Yaitu, berupa kewajiban, berbagai macam musibah dan ujian. 
Janganlah Engkau menguji kami dengan apa yang kami tidak mampu men- 
jalaninya. 


Firman- -Nya lebih lanjut, $ Ws as) ? "Berikanlah maaf kepada kami." 

Yaitu atas kekhilafan dan kesalahan yang Engkau ketahui yang pernah terjadi 
antara kami dengan-Mu. $ Ó ‘al, $ "Ampunilah kami." Maksudnya, kesalahan- 
kesalahan yang pernah terjadi di antara kami dengan hamba-hamba-Mu. Maka 
janganlah Engkau memperlihatkan kepada mereka keburukan-keburukan 
kami dan perbuatan jelek kami. 4 L25), $ “Dan berikanlah rahmat kepada 
kami.” Yaitu, pada segala hal yang akan datang. Maka janganlah Engkau men- 
jatuhkan kami ke dalam dosa yang lain. Oleh karena itu para ulama berkata, 
“Sesungguhnya orang yang berbuat dosa memerlukan tiga hal: Ampunan dari 
Allah Ta'ala atas dosa-dosa yang pernah terjadi antara dirinya dengan-Nya, 
penutupan-Nya terhadap kesalahannya dari hamba-hamba-Nya yang lain, 
sehingga Dia tidak mencemarkannya di tengah-tengah mereka dan perlindungan 
dari-Nya sehingga ia tidak terjerumus ke dalam dosa yang sama." 


Firman Allah 38 setelah itu, 4 S'y -fp "Engkaulah penolong kami." 
Maksudnya, Engkaulah pelindung dan pembela kami. Kepada-Mu kami ber- 
tawakal. Engkaulah tempat memohon pertolongan, dan kepada-Mu kami 
bersandar. Tidak ada , daya d dan kekuatan pada kami melainkan karena per- 
tolongan-Mu. $4 c» AS AA Ie Era "Maka tolonglah kami terhadap orang: 
orang yang kafir.'" Yaitu orang-orang yang mengingkari agama-Mu, menolak 
keesaan-Mu dan risalah nabi-Mu, menyembah Ilah selain diri-Mu, serta me- 
nyekutukan-Mu dengan hamba-Mu. Maka tolonglah kami untuk mengalahkan 
mereka, hingga pada akhirnya kami mendapatkan kemenangan atas mereka 
di dunia dan di akhirat. Maka Allah 88 pun menjawab: "Ya." 
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Ig DASAR PIJAK KAMI | 
oE. PUSTAKA IMAM ASY-SYAFTI 





1. Al-Qur'an dan As-Sunnah 
2. Pemahaman Salafush Shalih, 
yaitu Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 
3. Melalui Ulama-ulama yang berpegang 
teguh pada pemahaman tersebut. 
4, Mengutamakan dalil-dalil yang shahih. 


TUJUAN KAMI : 


= Agar kaum Muslimin dapat memahami 
— dinul Islam dengan benar dan sesuai dengan | 
pemahaman Salafush Shalih. 
MOTTO KAMI : 
Insya Allah, menjaga keotentikan 
dari tulisan penyusun 


Ya Allah, mudahkanlah semua urusan kami dan 
terimalah amal ibadah kami, amin. 
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ALI-IMRAN 


( Keluarga “Imran ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-3 : 200 ayat 


Ayat pertama sampai ayat ke delapan puluh tiga dari surat ini diturun- 
kan berkenaan dengan utusan Najran yang datang pada tahun kesembilan 
Hijrah. Mengenai masalah ini, insya Allah akan dijelaskan pada penafsiran 
ayat mubahalah (do'a saling melaknat). Sedangkan keutamaan surat ini telah 
kami uraikan pada pembahasan awal penafsiran surat al-Baqarah. 
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Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
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Alif laam miim. (OS. 3:1) Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) me- 
lainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya. 
(QS. 3:2) Dia menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan sebenar- 
nya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurun- 
kan Taurat dan Injil. (QS. 3:3) Sebelum (al-Qur'an), menjadi petunjuk bagi 
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manusia, dan Dia menurunkan al-Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat: dan Allah 
Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa). (OS. 3:4) 


Penjelasan sebuah hadits yang menyebutkan bahwa nama Allah #& 
yang paling Agung ( yaitu: cl « —l) terdapat pada kedua ayat berikut ini, 
ea A AIN dd Allah, tiada Iah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya,” dan ayat, 
É eal AYI Y DI JI “Alif Laam Miim, Allah, tiada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Dia yang hidup lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” 
telah kami kemukakan sebelumnya ketika menafsirkan ayat Kursi. 


Dan juga penjelasan mengenai firman-Nya, $ |! ? "Alif Laam Mim," 
ini telah dikemukakan pada awal surat al-Baqarah sehingga tidak perlu diulang 
kembali. 


Demikian pula pembicaraan mengenai ayat, $ : za AA AYU did 
“Allah, tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia yang hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus makhluk-Nya,” telah dikemukakan pada penafsiran ayat 
Kursi. 


Firman Allah 38, $ 3 ASI uk JS? "Dia menurunkan al-Kitab 
(al-Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya. " Dengan pengertian, telah diturun- 
kan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur'an dengan sebenarnya. Kitab yang 
tidak ada keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Bahkan, Kitab itu diturun- 
kan dari sisi Allah 4& dengan ilmu-Nya, para Malaikat pun menyaksikan dan 
cukuplah Allah $ sebagai saksi. 


Firman-Nya, $ £& 55 WJ Eka: 9 “Membenarkan kitab yang telah diturun- 
kan sebelumnya,” yakni kitab-kitab yang diturunkan dari langit sebelum al- 
Qur'an, kepada hamba-hamba Allah dan para Nabi-Nya, bahwa kitab-kitab 
tersebut membenarkan al-Qur'an, dengan apa yang dikhabarkan dan berita 
gembira yang telah disampaikan sejak zaman dahulu kala. Sedang al-Qur'an 
itu sendiri pun membenarkan kitab-kitab tersebut, karena al-Qur'an sesuai 
dengan apa yang dikhabarkan dan berita gembira yang disampaikan oleh kitab- 
kitab itu mengenai janji Allah 88 dengan pengutusan Nabi Muhammad $ 
dan penurunan al-Guranul “Azhim kepadanya. | 


Firman Allah selanjutnya, $ 51 Joi s “Dan menurunkan Taurat,” 
kepada Musa bin 'Imran 385. $ JY; > “Dan Injil” kepada 'Isa bin Maryam 
IE. 4 3 o > “Sebelumnya,” yakni sebelum al-Qur'an ini. 4 pi S32 d “Se- 
bagai petunjuk bagi manusia,” yaitu orang-orang yang hidup pada masa Musa 
dan 'Isa. $ 0&1 Jl 5 $ “Dan Dia menurunkan al-Furqaan.” Sebuah kitab yang 
menjadi pembeda antara hidayah (petunjuk) dan kesesatan, kebenaran dan 
kebathilan, dan antara penyimpangan dan petunjuk yang lurus, melalui ber- 
bagai hujjah, penjelasan, dalil yang jelas, dan bukti nyata yang telah Allah 
sebutkan, terangkan, jelaskan, tafsirkan dan tetapkan. 
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Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Yang dimaksud al-Furgaan 
di sini adalah al- -Qur'an." Sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa disebutkan- 
nya al- -Furqaan di sini karena telah disebutkan kata al-Qur'an sebelumnya, 
yaitu dalam firman-Nya, $ SA ASI ke JS $ "Dia menurunkan al-Kitab 
kepadamu dengan sebenarnya," yaitu al- -Qur'an. 


Dan firman Allah 38, $ Si Ubi a Dp “Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir terhadap ayat- ayat t Allah,” yaitu mengingkari dan menolak- 
nya dengan cara yang bathil, $ 1% Si i $ “Akan memperoleh siksa yang 
berat,” pada hari Kiamat ka 62 M9 “Dan Allah Mahaperkasa.” Yaitu 
yang menolak segala bentuk pengingkaran lagi mempunyai kekuasaan yang 
sangat besar. $ etls $ “Serta mempunyai balasan (siksa). ” Yakni bagi orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya serta menyelisihi para Rasul-Nya yang 


mulia dan Nabi-Nya yang agung. 
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Sesungguhnya bagi Allah, tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan 
tidak (pula) di langit. (OS. 3:5) Dia-lah yang membentukmu dalam rahim 
sebagaimana dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 3:6) 


Allah & mengabarkan bahwa Dia mengetahui apa yang tersembunyi 
di langit dan di bumi. Tidak ada sesuatu pun yang ada di antara keduanya yang 
tersembunyi dari-Nya. 


& ts us e Si 3 Hy Tra eN sa $ "Dia-lah yang membentukmu dalam 
rahim sebagaimana dikehendaki-Nya." Yakni menciptakan kalian di dalam 
rahim seperti yang Dia kehendaki, baik laki-laki maupun perempuan, bagus 
maupun jelek, celaka (sengsara) maupun bahagia. 4 SA nd a Y) i Y > "Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana." Artinya, Dia-lah yang menciptakan dan hanya Dia-lah yang berhak 
untuk diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dia yang mempunyai keperkasaan 
yang tak terjangkau dan memiliki hikmah serta hukum. 


Di dalam ayat ini (telah) tersirat bahkan jelas sekali menunjukkan bahwa 
'Isa bin Maryam 32X adalah hamba yang diciptakan, sebagaimana Allah telah 
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menciptakan seluruh umat manusia, karena Dia telah membentuknya dalam 
rahim dan menciptakannya sesuai dengan yang dikehendaki-Nya, maka bagai- 
mana mungkin dia menjadi ilah (sesembahan) sebagaimana anggapan orang- 
orang Nasrani -laknat Allah atas mereka-. Sesungguhnya ia telah mengalami 
proses pertumbuhan dalam kandungan ibunya dari suatu keadaan kepada ke- 
adaan yang lain, sebagaimana firman Allah 85: 


SN MB 3 se Be SG Sa $ Asa $ "Dia telah menciptakanmu 
di dalam perut ibumu, ciptaan demi ciptaan dalam tiga kegelapan." (OS. Az- 


Zumar: 6) 
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Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu. Di antara (isi)nya 
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat 
yang mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyaabibaat, semuanya itu dari sisi Rabb kami." Dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal. (OS. 3:7) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, 
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karena sesungguhnya Engkaulah Mahapemberi (karunia)" (OS. 3:8) Ya 
Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima 
pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya." Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (OS. 3:9) 


Allah $% memberitahukan bahwa di dalam al-Qur'an terdapat ayat- 
ayat muhkamaat (jamak dari muhkam) yang semuanya merupakan pokok-pokok 
al-Qur'an. Yaitu ayat-ayat yang jelas dan terang pengertiannya, yang tidak 
ada kesamaran bagi siapa pun. 


Selain itu ada ayat-ayat lainnya (mutasyaabihaat - jamak dari mutasyaa- 
bih), yaitu ayat-ayat yang di dalamnya terdapat kesamaran pengertian bagi ke- 
banyakan atau sebagian orang. Maka barangsiapa mengembalikan yang samar 
itu kepada yang jelas dari al-Quran, serta menjadikan ayat yang muhkam se- 
bagai penentu bagi yang mutasyaabih, berarti dia telah mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa melakukan hal yang sebaliknya, maka dia pun akan memetik 
akibat yang seb aliknya. Oleh karena itu Allah $$ berfirman, € Ki aa JA È 
“Itulah pokok-pokok isi al-Qur'an.” Yaitu pokok yang menjadi rujukan ketika 
menemukan kesamaran. $ “(1:4 i, $ “Dan yang lain adalah (ayat-ayat) mu- 
tasyaabihaat.” Di mana kandungan yang dimaksud oleh ayat yang mutasyaa- 
bihaat ini sesuai dengan makna yang ada pada ayat yang muhkam, sebab ter- 
kadang kesamarannya itu dari segi lafazh dan susunannya saja, bukan dari segi 
maknanya. 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai pengertian ayat-ayat 
muhkamaat dan ayat-ayat mutasyaabihaat ini. Banyak ungkapan mengenai 
hal ini yang diriwayatkan dari para ulama Salaf. 'Ali bin Abi Thalhah meriwayat 
kan dari Ibnu 'Abbas bahwa ayat-ayat muhkamaat itu adalah ayat-ayat yang 
menasakh, ayat-ayat mengenai halal dan haram, huduud (hukuman), hukum- 
hukum, apa yang diperintahkan dan apa yang harus dikerjakan. 


Dan dikatakan pula mengenai ayat-ayat mutasyaabihaat, yaitu yang di- - 
nasakh, didahulukan, diakhirkan, perumpamaan-perumpamaan, sumpah, dan 
apa yang harus dipercayai tetapi bukan hal yang diamalkan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ayat mutasyaabihaat adalah huruf-huruf yang terpotong 
di awal-awal surat. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mugatil bin 
Hayyan. 


Dengan demikian, ayat-ayat mutasyaabihaat adalah lawan dari ayat- 
ayat muhkamaat. Dan pendapat yang paling baik adalah yang akan segera kami 
kemukakan, yaitu yang diungkapkan, oleh Muhammad bin Ishag bin Yasar 
215, ketika dia mengatakan, $ SUKA OA HL? “Di antara (isi)nya ada ayat- 
ayat yang mubkamaat,” maka ayat-ayat muhkamaat itu adalah hujjah Allah, 
pegangan bagi hamba, dan penolak bantahan yang bathil. Ayat-ayat yang tidak 
mengenal tashrif (penyimpangan) dan tahrif (perubahan) dari apa yang telah 
ditetapkan atasnya. 
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Lebih lanjut, Muhammad bin Ishaq bin Yasar berkata, "Ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat dalam hal kebenaran itu tidak boleh ada tashrif, tahrif dan takwil 
di dalamnya. Dengan ini Allah menguji hamba-hamba-Nya sebagaimana Dia 
telah menguji mereka dalam masalah halal dan haram. Agar dengan demikian, 
benar-benar ayat-ayat tersebut tidak disimpangkan kepada (sesuatu) yang bathil 
dan tidak pula dirubah dari kebenaran. 


Oleh karena itu Allah 8 berfirman, $ & A jee ja o éb $ "Adapun 
orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada kesesatan," yaitu. kesesatan 
dan keluar dari kebenaran menuju kepada kebathilan, $ &4 S5 0 pa $ “Maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat.” Yaitu, mereka 
hanya mengambil ayat-ayat mutasyaabihaat saja yang memungkinkan bagi 
mereka untuk merubahnya kepada maksud-maksud mereka yang rusak, lalu 
mereka menempatkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan maksud-maksud mereka, 
dikarenakan lafazhnya memiliki kemungkinan (atas) kandungan tersebut. 


Sedangkan ayat-ayat muhkamaat tidak ada bagian untuk mereka, karena 
ayatnya sendiri terlindung bagi mereka sekaligus sebagai bantahan yang me- 
ngalahkan mereka. Oleh karena itu, Allah 4& berfirman, $ 1&2) Gi d “Untuk 
menimbulkan fitnah.” Yaitu usaha untuk menyesatkan para pengikut mereka 
dengan memberikan kesamaran kepada para pengikutnya bahwa mereka 
melandasi bid'ah mereka itu dengan al-Qur'an, padahal al-Qur'an itu sendiri 
adalah hujjah yang membatalkan, bukan sebagai pendukung. Sebagaimana 
orang-orang Nasrani (ketika) berhujjah, al-Qur'an telah menyatakan bahwa 
'Isa itu adalah ruh dan kalimat Allah yang disampaikan kepada Maryam se- 
kaligus bagian dari ruh Allah. Tetapi mereka tidak berhujjah dengan firman 
Allah 35: $ dc CA X2 VI Bold "Isa itu tidak lain banyalah seorang hamba 
yang Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian). " ' Dan juga firman-Nya: 
gos s i JB a al ES Me Lae JA OP “Sesungguhnya per- 
umpamaan penran 'Isa di sisi Allah adalah seperti penciptaan Adam. Allah 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, Jadi- 
lah (seorang manusia), maka jadilah ia.” (OS. Ali-'Imran: 59) Dan ayat-ayat 
muhkam lainnya yang secara jelas menyebutkan bahwa 'Isa bin Maryam 1S 
itu merupakan salah satu makhluk Allah & yang diciptakan dan sekaligus 
hamba dan Rasul dari para Rasul Allah JE. 


Firman-Nya, $ al ak Al, $ "Dan untuk mencari-cari takwilnya." Yaitu 
merubahnya kepada apa yang menjadi kehendak mereka. 

Mugatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata: "Mereka berusaha untuk me- 
ngetahui apa yang akan terjadi dan akibat dari berbagai hal melalui al-Yur'an." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah 5 , dia berkata: Rasulullah 
#8 pernah membaca ayat, 
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di, — Fe àt $ Ls Si abt Gi, Kal sen ex KOSU Si 5 ye 
ANN Kn Rek Oa 
“Dia-lah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) kepadamu. Di antara (isi)nya ada 
ayat-ayat yang mubkamaat itulah pokok-pokok isi al-Qur'an. Dan (isi) yang lain 
adalah ayat-ayat mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang di dalam hatinya 
cenderung kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
. yang mendalam ilmunya berkata, kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaa- 
bihaat, dan semuanya itu dari sisi Rabb kami. Dan tidak dapat mengambil pe- 
lajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal." Lalu beliau bersabda: 


{ Hg yi A3 SA ata a Ofat aah 3 5) ) | 
"Jika kalian melihat orang-orang yang berbantah-bantahan tentang al-Qur'an, 
maka mereka itulah orang-orang yang dimaksud oleh Allah, maka waspadalah 


terhadap mereka." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari ketika menafsir- 
kan ayat ini, Imam Muslim dalam kitab al-Qadar dari kitab Shahihnya dan 
Abu Dawud dalam as-Sunnah pada kitab Sunannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Kamil telah menceritakan kepada 
kami, Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu Ghalib, di mana ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Abu Umamah menyampaikan sebuah hadits dari 
Nabi £8, mengenai firman Allah Ta'ala, $ &4 GOSU oib is) an E LA CE 
“Adapun orang-orang yang di dalam hatinya cenderung kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebagian dari ayat-ayat yang mutasyaabihaat, ” beliau mengata- 
kan: ; Mereka itulah : golongan Khawarij.” Dan juga mengenai firman-Nya, 
MA jasa cx “Pada hari yang pada waktu itu ada muka yang putih 
berseri dan ada pula muka yang hitam muram.” (OS. Ali-'Imran: 106) Beliau 
mengatakan: "Mereka (muka yang hitam muram) itulah golongan Khawarij." 


Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Mardawaih melalui jalur lain, dari 
Abu Ghalib, dari Abu Umamah, lalu beliau menyebutkan minimal derajat 
hadits ini mauguf dari perkataan Sahabat. Namun demikian, makna hadits 
ini shahih, karena bid'ah yang pertama kali terjadi dalam Islam adalah fitnah 
kaum Khawarij. Yang menjadi penyebab pertama mereka dalam hal itu adalah 
masalah dunia, yaitu ketika Nabi & membagikan ghanimah Hunain (harta 
rampasan perang pada perang Hunain), maka dalam akal pemikiran mereka 
yang rusak seolah-olah melihat bahwa beliau tidak adil dalam pembagian ter- 
sebut. Sikap mereka itu mengejutkan Nabi $. Lalu juru bicara mereka, yaitu 
Dzul khuwaishirah (si pinggang kecil) -semoga Allah membelah pinggangnya-, 
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berkata: "Berlaku adillah engkau, sebab engkau telah berlaku tidak adil." Lalu 
Rasulullah & bersabda: 


.( Er y; BSI dai di HA Jati nsi a Oi ma g Tana ea na ) 
"Sungguh telah gagal dan merugilah aku, jika aku tidak berlaku adil. Mengapa 


Allah saja mempercayaiku memimpin penduduk bumi ini, sedang kalian tidak 
mempercayaiku?" 


Maka ketika orang itu berpaling, 'Umar bin al-Khaththab (menurut 
riwayat lain, Khalid bin al-Walid) meminta izin untuk membunuhnya, maka 
beliau bersabda: 


AN a aaa Da igi W saio a g A ába) 
G a ga gadi a GS I a ODA egis A & He) hp 
(3 al (Pi ea Oh AU KA NS 
"Biarkan saja dia. Sesungguhnya akan keluar dari kalangan dia, -maksudnya 
dari kelompoknya- suatu kaum yang mana salah seorang di antara kalian 
memandang remeh shalatnya dibandingkan shalat mereka, dan bacaannya 
dibandingkan bacaan mereka. Mereka keluar dari agama seperti melesatnya 
anak panah dari busurnya. Maka di mana pun kalian menemukan mereka, 


bunuhlah mereka, karena sesungguhnya tersedia pahala bagi orang yang dapat 


membunuh mereka." 


Setelah itu mereka muncul pada masa khalifah "Ali bin Abi Thalib #5. 
Dan mereka dibunuh di Nahrawan. Kemudian lahirlah dari mereka ini ber- 
bagai kelompok, golongan, pendapat, kesesatan, ungkapan-ungkapan dan 
aliran-aliran yang sangat banyak dan menyebar di mana-mana. Maka muncul- 
lah aliran Gadariyyah, Mu'tazilah, Jahmiyyah, dan kelompok bid'ah seperti 
yang telah diberitahukan oleh Rasulullah # melalui sabda beliau berikut ini: 


oA o e a D G . 1 “ntu D D 3 Taft nr Pa Sea 
By Nu 00219 Yg Kas (BP tm) ON es da! ola O ym 3) 
(bely ae SA JG i Sag U 
"Umat ini akan terpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan, semuanya 
berada di Neraka kecuali satu." Para Sahabat bertanya: "Siapakah mereka itu 


ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu orang yang mengikuti jalanku dan 
para Sahabatku." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak 
dengan tambahan ini. 

Dan firman-Nya, $ WLL vis C9 “Tidak ada yang mengetahui 
takwilnya melainkan Allah.” Para gurra' (ahli dalam bacaan al-Gur'an) berbeda 
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pendapat mengenai wagaf (pemberhentian bacaan) di sini. Dikatakan dari 
Ibnu “Abbas bahwa wagaf itu pada lafazh Allah, dia berkata: “Tafsir itu ter- 
bagi menjadi empat macam; yakni tafsir yang tidak sulit bagi seseorang untuk 
memahaminya, tafsir yang dimengerti oleh bangsa Arab melalui bahasanya 
sendiri, tafsir yang dimengerti oleh para ulama, dan tafsir yang tidak diketahui 
kecuali hanya oleh Allah saja." 


Perkataan di atas diriwayatkan dari "Aisyah, 'Urwah, Abu Sya'tsa', Abu 
Nuhaik, dan lain-lainnya. 


Dan di antara para gurra' ada yang berpendapat bahwa wagaf itu pada 
kata $ Ja 3 Opal, 9 Pendapat mereka ini diikuti oleh banyak ahli tafsir 


dan ahli ilmu ushuulul figh. Mereka mengatakan: "Suatu percakapan yang 
tidak dapat difahami adalah hal yang tidak mungkin." 


Ibnu Abi Ngjih telah meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa ia berkata: "Aku termasuk salah seorang yang mendalami ilmu (raa- 
sikhun) yang mengetahui takwilnya." 


Dan orang-orang yang mendalami ilmu (raasikhun) mengatakan: "Kami 
beriman kepadanya." Kemudian mereka mengembalikan takwil ayat-ayat mu- 
tasyaabihaat kepada apa yang mereka ketahui dari takwil ayat-ayat muhkamaat 
yang mana tidak ada seorang pun yang mentakwil kecuali takwil yang sama. 
Maka dengan pendapat mereka, serasilah seluruh isi al-Gur'an yang mana se- 
bagian ayat membenarkan sebagian lainnya. Dengan demikian, hujjah menjadi 
tegak berdiri dan alasan pun tidak bisa diterima, sedang kebathilan tersingkir, 
dan kekufuran pun tertolak. 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah # pernah mendo'akan Ibnu 'Abbas: 


(Jp Ta, Ca d iga A \) 


"Ya Allah, berikanlah pemahaman kepadanya mengenai masalah agama dan 
ajarkanlah takwil (tafsir) kepadanya." (Diriwayatkan Imam oleh al-Bukhari 
dalam kitab Fadhaailush Shahaabah, dan diriwayatkn pula oleh Imam Ahmad). 


Di antara para ulama ada yang memberikan uraian rinci mengenai hal 
ini. Mereka mengatakan: "Takwil itu mengandung pengertian umum, sedang- 
kan di dalam al-Qur'an mengandung dua makna. Salah satunya ialah takwil 
yang berarti hakikat sesuatu dan apa yang permasalahannya dikembalikan ke- 
padanya," di antaranya firman Allah #&: & J5 clay Jet IK cit Je, d "Wahai 
ayahku, inilah takwil mimpiku yang c dahulu itu.” (QS. Yusuf: 100) Dan firman- 
Nya: $ th IA ea i hG Y obs J è “Tidaklah mereka menunggu-nunggu 
kecuali takwil (terlaksananya kebenaran) al-Qur'an itu. Pada hari datangnya ke- 
benaran (takwil) pemberitaan al-Qur'an itu.” (QS. Al-A'raaf: 53) Yaitu, hakikat 
apa yang diberitahukan kepada mereka mengenai masalah hari akhir. Jika yang 
dimaksudkan dengan takwil adalah dalam pengertian ini, maka waqaf itu ada- 


TAS MS MS LAS MS LAS LS MS LL LS LS AS Ka In 0 2 2 TR SN TNT TR 2» TN D TR TN TR A A A UT 
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lah ada pada lafazh Allah, $ aa Ia Is Ge ú, $! karena hakikat dan esensi se- 
gala sesuatu tidak diketahui secara detail kecuali oleh Allah && semata. Dengan 
demikian, firman-Nya, $ IN opt 9 adalah mubtada' (subjek), sedang- 
kan $ 4 Us òs 8 adalah na (predikat). 


Tetapi jika yang dimaksud dengan takwil itu adalah arti lain, yaitu 
tafsir, keterangan, dan penjelasan mengenai sesuatu hal, seperti firman-Nya, 
É ab LG & $ “Berikanlah kepada kami takwilnya,” (QS. Yusuf: 36) yakni tafsir- 
nya, maka waqaf itu terletak pada 4 II 30 3, 9 karena mereka me- 
ngetahui dan memahami apa yang dikatakan kepada mereka dengan ungkapan 
seperti itu, meskipun mereka tidak mengetahui hakikatnya secara detail. 


Atas dasar itu, maka jadilah firman Allah 38, $ 4 Ll: 0 Pr: “Orang- 
orang yang mendalam ilmunya berkata: Kami beriman kepadanya (ayat mu- 
tasyaabihaat),” kedudukannya sebagai haal, yang menerangkan keadaan mereka. 
Dan bisa juga me nja njadi ma 'thuf, bukan ma ‘thuf 'alaih, Jr One firman-Nya: 
KA IA a IA II AA u Tia D 
"Bagi para kaum fakir yang berhijrah, yang diusir dari kampung halaman dan 
dari harta mereka -sampai dengan firman-Nya- mereka berdo'a, Ya Rabb kami, 
berikanlah ampunan kepada kami dan sandara- saudara kami.” (QS. Al-Hasyr: 8) 
Dan seperti firman-Nya, $ Bea MN eh “Dan datanglah Rabbmu, 
sedang Malaikat berbaris-baris.” (OS. Al-Fajr: 22) Yaitu, Malaikat datang baris 


demi baris. 


Firman-Nya tersebut memberitahukan bahwa mereka (orang-orang 
yang mendalam ilmunya) mengatakan: "Kami beriman kepadanya," yakni 
ayat-ayat mutasyaabihaat. Semuanya berasal dari Rabb kami. Yakni, baik yang 
muhkam maupun yang mutasyaabih adalah hag dan benar. Keduanya saling 
membenarkan dan menguatkan, karena semuanya itu berasal dari Allah $. 
Sebab tidak ada sesuatu pun yang berasal dari-Nya saling berbeda dan ber- 
anang antara satu a lainnya, ara Bona 
tidak D a al- Qur are Kalam kiranya al- Our? an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka akan mendapatkan pertentangan yang banyak di dalamnya." 


(OS. An-Nisaa': 82) 


Oleh karena itu, Dia berfirman, $ {Ñi | 3 | Yı Se ,$ Dan tidak 
dapat mengambil pelajaran darinya melainkan orang-orang yang berakal.” Arti- 
nya, yang dapat memahami dan merenungi maknanya hanyalah orang-orang 
yang berakal sehat dan mempunyai pemahaman yang benar. 


' Waqaf pada lafazh Allah berarti; tidak ada yang mengetahui takwilnya (hakikatnya), kecuali 
A 


ah. 
* Waqaf pada lafazh ini berarti; tidak ada yang mengetahui takwilnya (tafsirnya) kecuali Allah 
dan orang-orang yang berilmu. 


AGI D II III IN IN D IN Ip DI AI AI AI AI AI AI AD AD A AD AI AA AE SMA MAN 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, Rasulullah & pernah mendengar suatu kaum yang 
saling bertengkar, maka beliau bersabda: 


OS Uji Si, syah Kaki Al AS 1g ye Ja (SIB OS pa la CN) 
SAS gr 6 a V pbb G jak Kaki AISI SÓ Uai kaki Tic 
(aE 


"Sesungguhnya dengan sebab (pertengkaran) inilah orang-orang sebelum kalian 
itu binasa. Mereka mempertentangkan sebagian isi Kitab Allah dengan sebagian 
lainnya. Sesungguhnya Kitab Allah itu diturunkan untuk saling membenarkan 
yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, janganlah kalian mendustakan 
sebagiannya dengan sebagian lainnya. Apa saja yang kalian ketahui darinya, 
maka katakanlah. Dan apa saja yang kalian tidak ketahui darinya, maka serah- 
kanlah kepada yang mengetahuinya." 


Ibnul Mundzir berkata dalam tafsirnya, Muhammad bin 'Abdillah bin 
'Abdil Hakam menceritakan kepada kami, dari Ibnu Wahb, dari Nafi' bin 
Yazid, ia berkata: "Orang-orang yang mendalam ilmunya adalah yang tunduk 
patuh kepada Allah, dan yang merendahkan diri mencari keridhaan-Nya, 
mereka tidak sombong kepada orang-orang yang di atas mereka dan tidak 
pula menghina orang-orang yang berada di bawah mereka. 


Selanjutnya Allah $$ memberitahukan mengenai keadaan orang-orang 
yang mendalam ilmunya) itu, , Mereka berdo'a kepada Rabb mereka seraya ber- 
ucap, $ LAS 3| IS Ga EY i > “Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau berikan petunjuk kepada kami.” 
Yakni, janganlah Engkau palingkan hati kami dari petunjuk setelah Engkau 
menjadikannya berdiri tegak di atasnya. Dan janganlah Engkau menjadikan 
kami seperti orang-orang yang di dalam hati mereka terdapat kecenderungan 
kepada orang-orang yang mengikuti ayat-ayat mutasyaabihaat, tetapi teguhkan- 
lah kamı di atas jalan-Mu yang lurus serta agama-Mu yang benar. 


g WS a S LA, 9 “Dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu." Yang dengan rahmat itu Engkau teguhkan hati-hati kami, dan Engkau 
persatukan kami, serta Engkau tambahkan keimanan dan keyakinan kami. 

GAB lu "Sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia). "Ibnu : 
Abi Hatim mengatakan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi # berdo'a: 


(Ob IE ai ai IG) 


"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu." Setelah itu beliau membaca ayat, 


D E 
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g É eS a a i oa É LAG GA Y A G è Y G p “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi- 
Mu, karena sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia)." 


Dan hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Asma' - 
binti Yazid Ibnus Sakan, aku mendengar ia menceritakan, bahwa di antara 
do'a Rasulullah # yang sering dipanjatkannya adalah: 


oro f 7 x - r Oo 2r / or 3 an , aa Ro 
Hi Ola adi! Jymy uC eU (Un AE Pe A LLG eg \) 


r £ o orro -or a e £ 2 2, 9 LE . © A Pa 1, r orz z G 2 
BPI Ga aa a AB OT Y AS Oa pol Hua dil HP La eni) HIU SE 
"0 ” A ” f "i 

e 4 0. Been 33 2 Ne 6 D "fs PE R Ra Paan lp 2 K ut X 
A S A GD ay Y Oi Gy al JES iji só oly Gui só oy 33 a 


# 
de 


MBR LI) IL up Dg OB, 
""Ya Allah, Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas 
agama-Mu.' Asma' berkata, lalu kutanyakan: "Ya Rasulullah, apakah hati itu 
dapat berbolak balik?' Beliau menjawab: "Ya, Allah tidak menciptakan se- 
orang anak Adam melainkan hatinya berada di antara dua jari-jemari Allah 36. 
Jika Allah menghendaki, Dia akan menjadikannya berdiri tegak. Dan jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan menjadikannya condong kepada kesesatan.' Kita 
semua memohon kepada Allah agar Dia tidak menjadikan hati kita condong 
kepada kesesatan setelah Dia memberikan petunjuk kepada kita. Dan semoga 
Allah melimpahkan kepada kita rahmat dari sisi-Nya. Sesungguhnya Dia Maha- 


pemberi.'" 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari hadits Asad bin 
Musa, dari 'Abdul Hamid bin Bahram. 


Hadits semisal juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari al-Mutsni dari al- 
Hajjaj bin Minhal dari 'Abdul Hamid bin Bahram dengan menambahkan: 


En uga a iA “tu Pan an Lan PER A A Ga Te 
Si G3 (ah) JB Tema Ag asal Ô gam od Y cal | Jymy Ya 

( pa Djan 4 yA SA E dis 33 33 SA ca Jar 4 
“Kukatakan: “Ya Rasulullah, maukah engkau mengajarkan kepadaku sebuah 
do'a yang dapat kupanjatkan untuk diriku sendiri” Beliau bersabda: “Ya, baik- 


lah, ucapkanlah: Ya Allah, Rabb Muhammad, ampunilah dosaku, singkirkan- 
lah amarah hatiku, dan jauhkanlah aku dari fitnah-fitnah yang menyesatkan.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 'Aisyah 1£5 , ia berkata, Rasu- 
lullah # sering memanjatkan do'a: 


r o © Ee aa gara r fra r 
(an PG di G o) 
A f r A 
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"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama- 
Mu." 

Aku berkata: “Ya Rasulullah, alangkah seringnya engkau berdo'a 

dengan do'a itu.” Beliau menjawab: "Tidak ada satu hati pun melainkan berada 
di antara dua jari dari jari-jemari ar-Rahmaan (Allah). Jika Dia menghendaki 
untuk meluruskannya, maka Dia akan meluruskannya. Jika Dia menghendaki 
untuk membuatnya sesat, maka Dia akan membuatnya sesat. Tidakkah engkau 
mendengar firman-Nya: , 
EE E N E Ea IS Gb EY C,? "Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau 
berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau adalah Mahapemberi (karunia). " 


Ditinjau dari redaksinya, hadits ini gharib, tetapi asal hadits ini terdapat 
dalam kitab Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya yang 
diriwayatkan melalui beberapa jalan tanpa adanya tambahan ayat tersebut. 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. An- 
Nasa'i menambahkan, dan juga Ibnu Hibban dan 'Abdullah bin Wahb, kedua- 
nya dari 'Aisyah 5 , jika Rasulullah & bangun dari tidur pada tengah malam, 


maka beliau mengucapkan: 

Yy Gie g3) WA i AI) 
era Wa a I LA RI IL LA 

"Tidak ada Ilah (yang haq) selain Engkau. Mahasuci Engkau, aku memohon 

ampunan kepada-Mu atas dosaku dan aku memohon rahmat-Mu. Ya Allah 

tambahkanlah ilmu kepadaku dan janganlah Engkau menjadikan hatiku 

condong kepada kesesatan setelah Engkau memberikan petunjuk kepadaku. 


Serta karuniakanlah kepadaku rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau 
adalah Mahapemberi." 


Dan firman-Nya, $ en y a AE — C $ “Ya Rabb kami, se- 
sungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) 
bari yang tidak ada keraguan di dalamnya.” Yaitu di dalam do'anya, mereka 
berkata, “Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau akan mengumpulkan makhluk- 
makhluk-Mu pada hari kebangkitan, memutuskan hukum, serta memberikan 
keputusan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Dan Engkau 
berikan balasan kepada setiap orang atas amal yang pernah dilakukannya di 
dunia, baik perbuatan yang baik maupun perbuatan jahat. 


Da ATA << Al mAAR s Aor P3 Ze AZ Tas 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, 
sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu 
adalah bahan bakar api Neraka, (OS. 3:10) (Keadaan mereka) adalah se- 
bagaimana keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya: mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami, karena itu Allah menyiksa mereka disebab- 
kan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 3:11) 


Allah # memberitahukan keadaan orang-orang kafir, bahwa mereka 
semua sebagai | bahan bakar api Neraka, 
GNU sya ali 1 D Jet TRS Aa “x p “Pada hari yang permintaan 
maaf orang-orang zhalim tidak berguna. Bagi mereka laknat dan bagi mereka 
pula tempat tinggal yang buruk.” (OS. Al-Mu'min: 52) Apa yang diberikan 
kepada mereka di dunia berupa harta kekayaan dan anak tidak lagi bermanfaat 
bagi mereka di sisi Allah. Tidak pula dapat menyelamatkan mereka dari adzab 
dan pedihnya siksaan yang dijanjikan- -Nya, sebagaimana e difirmankan-Nya, 
g TEEST Cal Sea dg GI AYI Ya (mai HSD 
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki pemberian harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang 
mereka dalam keadaan kafir.” (OS. At-Taubah: 55) 


Di sini Allah 38 berfirman, £ 5 Dil UP “Sesungguhnya orang-orang 
kafir,” yaitu kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mendustakan Rasul-Rasul-Nya 
serta menentang Kitab-Nya, mereka tidak mengambil manfaat dari wahyu yang 
diberikan kepada Apara? Nabi-Nya, | 
E l ay a ly A A E A4 BP? “Harta benda dan anak- 
anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari api Neraka. Dan 
mereka itu adalah bahan bakar api Neraka.” Yakni kayu bakar yang menjadi- 
kan api menyala ( dan berkobar-kobar. Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 

HA H5 AN Oya Ta OA < $ “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
ibadahi selain Allah adalah umpan Jahannam.” (QS. Al-Anbiyaa': 98) 


Firman-Nya, $ 03 Jk IS $ “(Keadaan mereka) seperti keadaan kaum 
Fir'aun.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Seperti apa yang di- 
kerjakan oleh pengikut Fir'aun." Demikian juga yang diriwayatkan dari 
'Ikrimah, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Di antara 
mereka ada yang mengatakan: "Seperti kebiasaan yang dilakukan pengikut 
Fir'aun." Ada juga yang mengatakan: "Seperti yang diperbuat oleh para pe- 


3 3 A3 A3 A3 AS AL AKSI Ia Da“ SIN D a 
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ngikut Fir'aun." Dan ungkapan-ungkapan lainnya yang maknanya tidak jauh 
berbeda. a atau "AI" sama (wazannya) dengan kata "—-”" (sungai) dan 
kata "—€", yang berarti perbuatan, keadaan, perihal, urusan, dan kebiasaan. 
Umruul Oasis pernah bersya'ir: 


Be 1o, 2,’ P x o spa T2 o z r D 
J3) AI l ee a BA) 
B P P Ka wa t A 
Joia o i G GE o d al ya AS 
Yang membuat temanku berhenti di atas kendaraannya karena dia. 
Mereka berkata: "Janganlah kau hancurkan dirimu karena putus asa, 
tapi kuatkanlah hatimu. 


Seperti kebiasaanmu terhadap Ummul Huwairits sebelumnya. 
Dan budaknya, Ummur Rabab di Ma'sal." 


Maknanya (da-bika, dalam sya'ir di atas) adalah, seperti kebiasaanmu 
terhadap Ummul Huwairits, yaitu ketika engkau menghancurkan dirimu 
dengan cinta yang kau berikan kepadanya, lalu kamu menangisi rumah dan 
bekas-bekas yang ditinggalkannya. 


Sedangkan makna ayat di atas adalah bahwa harta kekayaan dan anak- 
anak orang-orang kafir itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka, bahkan sebalik- 
nya akan menghancurkan dan menyiksa mereka, sebagaimana yang dialami 
oleh para pengikut Fir'aun dan orang-orang sebelum mereka, yaitu yang 


mendustakan para Rasul dan apa yang dibawa oleh mereka dari ayat-ayat Allah 
dan hujjah-hujjah-Nya. 

Firman-Nya, $ Judi as I p "Dan Allah sangat keras siksa-Nya. " Aru- 
nya, hukuman-Nya sangat berat dan siksa-Nya pun sangat pedih, yang tidak 
ada seorang pun yang dapat menolaknya dan tidak ada sesuatu pun yang luput 


dari-Nya, bahkan Dia berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya, Dia telah me- 
nundukkan segala sesuatu, tiada Ilah (yang haq) dan tiada Rabb melainkan Dia. 


A S A sIr sA A Arr Fw 
aea Ya DS LD a 


àe 
"a å a . . CT 2 Ah 
Sia aa Sek OI Aa 
P y Son MN 


Z HA A2 un e A Jo wd 


” 


tag a IK e Aast Enca 
IYA S3 Gay oya 20 pala XP AN ul 





2 A2 A3 LL AS AI ASASI AI Sa In Can an Ca 0 2 2 2 2 YI 2 “2 VU 


Katsir Juz 3 





PG 


15 





DN DN TN TN TN UD "2 AD AD AI AD AD AD AD AD AD AD AD AD AS AD AD AS AD AS A 


Ia, Ma, Ta, TN 


D RR TN IN A AN UN A 





16 








Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan 
(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahannam. Dan itulah 
tempat yang seburuk-buruknya". (OS. 3:12) Sesungguhnya telah ada tanda 
bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai mata bati. (OS. 3:13) 


Allah 8& berfirman: “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang kafir: "Kalian akan dikalahkan,' yakni di dunia, 'dan kalian kelak akan 
dikumpulkan," yakni pada hari Kiamat, di Neraka Jahannam, suatu tempat 
yang paling buruk.” 


Muhammad bin Ishag bin Yasar pernah menceritakan, dari 'Ashim 
bin 'Amr bin Qatadah, bahwa Rasulullah # setelah memenangkan perang 
Badar dan sekembalinya ke Madinah, beliau mengumpulkan orang-orang 
Yahudi di sebuah pasar Bani Gainuga' dan bersabda: 


(BEP Hei Kay AN (ang Di A Sg Yah 6) 


"Wahai orang-orang Yahudi, masuklah Islam sebelum Allah menimpakan ke- 
pada kalian dengan apa yang telah ditimpakan kepada kaum Quraisy." 


Maka mereka pun berkata: "Hai Muhammad, engkau jangan terperdaya 

oleh dirimu sendiri karena keberhasilanmu membunuh beberapa orang kaum 
Quraisy. Keberhasilan itu disebabkan oleh kebodohan mereka yang tidak me- 
ngetahui strategi berperang. Demi Allah, jika kamu memerangi kami, maka 
kamu akan mengetahui bahwa kami adalah orang-orang yang istimewa, dan 
kamu tidak menjumpai orang seperti kami. Berkenaan dengan perkataan 
mereka ini, maka Allah menurunkan firman-Nya: 
SK JA Sa =a a JA ag AE Mora Or aS A GP "Kata: 
kanlah kepada orang-orang yang kafir, kamu pasti akan dikalahkan (di dunia 
ini) dan akan digiring ke dalam Neraka Jahannam. Dan itu tempat yang seburuk- 
buruknya -sampai dengan firman-Nya- terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag dari 
Muhammad bin Abi Muhammad dari Sa'id dan 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. 


Oleh karena itu, Allah #& berfirman, $ a AS 38 9 "Sesungguhnya telah 
ada tanda bagi kamu." Maksudnya, telah datang kepada kalian, wahai orang- 
orang Yahudi, tanda yang menunjukkan bahwa Allah 4& selalu memuliakan 
agama-Nya, menolong Rasul-Nya, serta memperlihatkan kalimat-Nya, dan 
meninggikan urusan-Nya, $ «48 è $ “Pada dua golongan,” 4 && $ “Yang telah 
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bertemu” untuk bertempur. $ : Ss Sa A m is 9 “Segolongan ber- 
perang di jalan Allah dan segolongan yang lain kafir." Mereka adalah orang-orang 
yang musyrik dari kaum Quraisy pada hari perang Badar. 


Firman-Nya, 4 3 cl, a a ? "Yang dengan mata kepala melihat 
(seakan-akan) orang-orang Islam dua kali jumlah mereka." Seperti yang dikata- 
kan Ibnu Jarir, sebagian ulama mengatakan (pendapat pertama): "Orang-orang 
musyrik pada waktu perang Badar melihat kaum muslimin dengan mata kepala 
mereka sendiri dua kali jumlah mereka, yakni Allah telah menjadikan apa yang 
dilihatnya itu sebagai penyebab bagi kemenangan Islam terhadap mereka. Hal 
itu bukanlah sesuatu yang aneh, melainkan hanya dengan satu hal, yaitu orang- 
orang musyrik mengutus 'Umar bin Sa'ad pada hari itu sebelum perang ter- 
jadi untuk memata-matai kaum muslimin lalu dia memberitahukan kepada 
mereka bahwa kaum muslimin berjumlah kurang lebih tiga ratus orang. Demi- 
kianlah keadaannya, kaum muslimin pada waktu itu berjumlah tiga ratus se- 
puluh orang lebih. Dan ketika pertempuran terjadi, Allah menambah jumlah 
mereka dengan seribu pasukan pilihan dan pasukan utama dari para Malaikat." 


Pendapat k kedua adalah, bahwa makna firman Allah 38, 
$ pa sl 435 pes 9 "Yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang: 
orang Islam dua kali jumlah mereka." Yaitu, pasukan kaum muslimin melihat 
kaum kafir dua kali jumlah mereka. Tapi walaupun begitu Allah $ memenang- 


kan kaum muslimin atas orang-orang kafir tersebut. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishag dari Yazid bin Ruman dari 
'Urwah bin az-Zubair, bahwasanya Rasulullah & ketika menanyakan kepada 
seorang budak hitam dari Bani Hajjaj mengenai jumlah orang-orang Quraisy, 
maka dia menjawab; "Banyak." "Berapa banyak mereka menyembelih unta 
pada setiap harinya?" tanya Rasulullah. Dia pun menjawab: "Terkadang sehari 
sembilan, dan terkadang sepuluh." Lalu beliau berujar: "Jumlah mereka itu antara 


sembilan ratus atau seribu orang." 


Yang terkenal, jumlah mereka adalah antara sembilan ratus sampai 
seribu orang. Dengan perkiraan apapun, yang pasti jumlah mereka adalah 
tiga kali lipat jumlah kaum muslimin. Oleh karena itu pendapat ke dua ber- 
masalah, wallahu a'lam. Akan tetapi Ibnu Jarir membenarkan hal itu. Dia ber- 
kata bahwa yang demikian itu sama dengan jika anda mengatakan: "Aku me- 
miliki uang seribu, dan masih membutuhkan dua kali lipat dari jumlah tersebut, 
berarti anda masih membutuhkan tiga ribu. Dengan demikian, maka pendapat 
ini tidak ada kej E " 


$ Ka SN Sa US 2 daa ah oat Ng a, d “Allah menguatkan 
dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demi- 
kian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati.” Yaitu, 
bahwa dalam peristiwa seperti itu terkandung pelajaran bagi orang-orang yang 
memiliki pandangan dan pemikiran, agar dengan pelajaran itu mereka memper- 
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oleh petunjuk menuju ketentuan hukum, perbuatan dan ketetapan Allah “£ 
yang berlangsung dengan cara memenangkan orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia ini dan pada hari Kiamat kelak. 


An AC LK un AM LL AA LA 
MG KA KAN Sa D A 533 


NI Pa A A AA DD A y rR zr A AA 3 sr 
: : : A ar ar 


Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, barta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(Surga). (OS. 3:14) Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang bertakwa (ke- 
pada Allah), pada sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri- 
isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Mahamelihat akan 
hamba-hamba-Nya. (OS. 3:15) 


Allah #8 memberitahukan mengenai apa yang dijadikan indah bagi 
manusia dalam kehidupan dunia, berupa berbagai ragam kenikmatan: wanita 
dan anak. 


Allah 3 memulainya dengan menyebut wanita, karena fitnah yang di- 
timbulkan oleh wanita itu lebih berat, sebagaimana yang disebutkan dalam 


sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah # bersabda: 
(AE Ga JET II PN gak USU) 


"Aku tidak meninggalkan suatu fitnah yang lebih bahaya bagi kaum laki-laki 
daripada wanita." 
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Jika keinginan terhadap wanita itu dimaksudkan untuk menjaga ke- 
sucian dan lahirnya banyak keturunan, maka yang demikian itu sangat diharap- 
kan, dianjurkan dan disunnahkan. Sebagaimana beberapa hadits telah me- 
nganjurkan menikah dan memperbanyak nikah. 


2 sa si DI So Ol 45) 


“Dan sebaik-baik umat ini yang paling banyak isterinya.” 


Juga sabdanya: 
oly HER WAN Ol dia GI) Jas Ol Andal! AI esa GS ca Si) 


Ea Pa a . aot. .” or s 7 
(Ay gi d bi ge ot 


"Dunia ini adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasannya adalah wanita 
shalihah. Jika dia (suami) memandangnya, dia (isteri) menyenangkannya, jika 
memerintahnya, maka dia mentaatinya, dan jika ia (suami) tidak berada di 
sisinya, dia senantiasa menjaga dirinya dan (menjaga) harta suaminya." (HR. 
Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Dan sabdanya dalam hadits lain: 
(AI II ay SUN a y 


"Dijadikan aku menyukai wanita dan wangi-wangian, dan dijadikan kesejukan 
mata hatiku di dalam shalat." 


Kecintaan kepada anak dimaksudkan untuk kebanggaan dan sebagai 
perhiasan, dan hal ini termasuk ke dalam kategori (ayat) ini. Tetapi terkadang 
juga kecintaan pada anak itu dimaksudkan untuk memperbanyak keturunan 
dan memperbanyak jumlah umat Muhammad & yang hanya beribadah ke- 
pada Allah 8 semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Hal ini sangat terpuji, se- 
bagaimana tersebut dalam sebuah hadits: 


BESI SIP 3 VA) 
"Kawinilah wanita yang dicintai (keibuan) dan yang melahirkan banyak ke- 


turunan, karena aku bangga dengan jumlah kalian yang banyak, sebagai umat 
yang terbanyak pada hari Kiamat kelak." 


Demikian halnya dengan kecintaan kepada harta benda. Terkadang di- 
maksudkan untuk berbangga-bangga, angkuh dan sombong kepada orang-orang 
lemah serta menindas orang-orang fakir, hal ini merupakan perbuatan tercela. 


"Diriwayatkan an-Nasa'i dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan, hadits ini shahih dengan syarat 
Muslim tanpa kata "ju'ilat." Dan diriwayatkan Imam ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath 
dan ash-Shaghiir. 


TP AO PLS LS SS KS AS AI ASI AI SI Sa Ca, Va, VI, V2, 2 2 2 Tp Tp Ya Tt» & 
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Tetapi terkadang dimaksudkan untuk memberikan nafkah kepada kaum kerabat, 
mempererat silaturahmi, berbuat baik dan ketaatan, yang terakhir ini merupa- 
kan perbuatan terpuji secara syar'i. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai ukuran ginthar. Tetapi 
ringkasnya, ginthar adalah harta yang banyak, sebagaimana yang dikatakan 
oleh adh-Dhahhak dan lainnya. Dan Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari Abu 


Hurairah sebagai hadits mauguf seperti riwayat Waki' dalam tafsirnya. Dan 
inilah yang lebih shahih. 


Kecintaan kepada kuda terbagi tiga: 


Pertama, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk persiapan 
berperang di jalan Allah. Kapan dibutuhkan, maka mereka pergi berperang 
menunggangi kudanya. Bagi mereka ini disediakan pahala yang banyak. 


Kedua, kecintaan memelihara kuda dengan maksud untuk kebanggaan, 
memusuhi dan menentang Islam. Tindakan semacam ini termasuk perbuatan 
dosa. 


Ketiga, dimaksudkan untuk mengembangbiakkan dengan tidak me- 
lupakan hak Allah dalam pemanfaatannya. Maka hal ini untuk pemiliknya 
adalah sebagai penunjang kebutuhannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits yang akan kami kemukakan pada pembahasan firman Allah 3g, 

4 ai PRA SELANG. SIA s> "Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang." (OS. Al-Anfaal: 60) 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ YAN $ (pilihan), telah diriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas &5, dia menuturkan, al-musawwamah berarti yang di- 
gembalakan dan yang sangat bagus. Demikian juga yang diriwayatkan dari 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, "Abdurrahman bin "Abdullah bin Abzi, 


as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, Abu Sinan, dan selain mereka. 
Dan Mak-hul mengatakan: “Al-musawwamah berarti belang putih di 
dahi dan kaki-kakinya.” Dan ada juga yang berpendapat lain. 


Firman-Nya, $ AI s> "Binatang ternak." Yaitu unta, sapi, dan kambing. 
Sedangkan firman-Nya, $ & Jl, > "Sawah ladang. " Yakni tanah yang diguna- 


kan untuk bercocok tanam dan bertani. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Suwaid bin Hubairah, dari Nabi 8, 
beliau bersabda: 


EEP pa g T EA Da Aa o - Aor, 
CSA iSu gi ayga Dga A is l JG E) 
"Sebaik-baik harta kekayaan seseorang adalah kuda yang banyak beranak atau 
pohon kurma yang banyak berbuah." 
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Selanjutnya Allah 4£ berfirman, $ CI ae A5 $ "Itulah kesenang- 
an hidup di dunia.” Dengan kata lain, itulah bunga sekaligus perhiasan ke- 
hidupan dunia yang fana. 


Firman-Nya, $ 2 A a , 9 "Dan disisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik (Surga)." Yaitu tempat kembali dan juga pahala yang baik. 


Firman-Nya, $ KŚ Op abu SA 5 $ “Katakanlah: 'Maukah aku kabar- 
kan kepadamu apa yang lebih dari yang demikian itu?" Dengan kata lain, kata- 
kanlah wahai Muhammad, kepada umat manusia: “Maukah aku kabarkan 
kepada kalian sesuatu yang lebih baik daripada apa yang telah dijadikan indah 
pada pandangan manusia dalam kehidupan dunia ini, berupa kesenangan dan 
O yang pasti semuanya itu akan sirna.” Kemudian setelah itu Allah 

5 memberitahukan hal itu seraya berfirman, 

4 NN ea É E igya 2 $ “Untuk orang-orang yang bertakwa, 

di sisi Rabb mereka ada Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.” Yaitu, 
dari berbagai sisi Surga dan sudutnya mengalir sungai-sungai yang terdiri dari 
berbagai aneka minuman, baik yang berupa madu, susu, khamr, air dan lain 
sebagainya, yang belum pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pernah 
juga terbersit dalam hati manusia. $ Gè (z436 $ "Mereka kekal di dalamnya." 
Maksudnya, mereka akan tinggal di sana selamanya, dan tidak ingin pindah 
darinya. 


roage 


Firman-Nya, $ 345: z 3359 "Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 
disucikan." Yaitu yang disucikan dari berbagai macam kotoran, penyakit, haidh, 
nifas, dan lain-lainnya yang dialami kaum wanita di dunia ini. $ à 15 Ol), $ 
"Serta keridhaan Allah." Yaitu bahwa mereka diberikan keridhaan oleh Allah 4 
sehingga tidak lagi mendapatkan murka-Nya, untuk selamanya. Oleh karena 
itu, Allah 85 berfirman dalam ayat lain yang terdapat di dalam surat at-Taubah, 
Sl Ol + Dan keridhaan Allah itu adalah lebih besar.” Yakni lebih 
besar daripada kenikmatan abadi yang diberikan kepada mereka. 


Setelah itu Dia berfirman, $ AG yaa A 8 “Dan Allah Mahamelihat 
akan hamba-hamba-Nya.” Dengan pengertian, bahwa Allah 48 akan memberi- 
kan kepada setiap orang, sesuai dengan haknya masing-masing. 


TAP 


s AA AZ >» 2d 


Nana n) C 


A PIA 


2 0GP 


WAD AD AD AD AS AS AS LS 


AP C 


na ee E a a a T i a A a A MN LAMA. 


Katsir Juz 3 21 





(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 
siksa Neraka". (OS. 3:16) (Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon 
ampun di waktu sahur. (OS. 3:17) 





Allah & mensifati hamba-hamba-Nya yang bertakwa, yang dijanjikan 
kepada mereka pahala yang banyak seraya berfirman, 4 2:15, 0) yg il 9 
(Yaitu) orang-orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah ber- 
iman,” yaitu beriman kepada-Mu, Kitab-Mu, serta Rasul-Mu. $ W 3 Ú asi d 

"Maka ampunilah segala dosa kami.” Yakni dengan keimanan kami kepada-Mu 
dan kepada syari'at yang telah Engkau tetapkan bagi kamı, maka berikanlah 
ampunan kepada kami atas semua dosa dan kelalaian kami, melalui karunia 
dan rahmat-Mu. $, WI AS 3, 9 "Peliharalah kami dari siksa Neraka." 


(PAP AI AD AI AD AD GS AI AD AS GI GS A 


Setelah itu Dia berfirman, $ {z p623 $ “Yaitu orang-orang yang sabar,” 
yakni dalam berbuat ketaatan dan meninggalkan larangan. § c62, $ “Yang 
benar,” terhadap apa-apa yang dikabarkan kepada mereka dari pengakuan ke- 
imanan mereka dengan kesungguhan mereka menjalankan amal perbuatan 
yang berat. $ cst, > “Yang tetap taat.” Yaitu tunduk dan patuh. $ isiad, $ 
“Yang menafkahkan hartanya.” Yaitu mengeluarkan sebagian dari harta ke- 
kayaan mereka di jalan-jalan ketaatan yang diperintahkan kepada mereka, 
silaturahmi, membantu kaum kerabat, menutupi (mencukupi) kebutuhan, 
dan menolong orang yang sedang membutuhkan. $ AYU 2, ALA, $ “Dan 
yang memohon ampunan pada waktu sahur.” Hal ini menunjukkan keutamaan 


istighfar pada waktu sahur. 


D CP AP AP AD AI AI A 
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Diceritakan, bahwa ketika Ya'qub 3 berkata kepada putera-putera- 
nya, $ Tp PRE So 9 "Aku akan memohon ampunan untuk kalian kepada 
Rabbku," (OS. Yusuf: 98) bahwa dia mengakhirkan hal itu sampai waktu se- 
belum fajar menyingsing. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dan kitab-kitab 


lainnya telah disebutkan hadits yang menetapkan hal tersebut, dari sejumlah 
Sahabat, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


£ F a 2 an Aa 7 Q -o2 - 8 , aot “3 . Mg a Tn Dh A A òr 
II I A A or U Gad A S S d y SA a JI) 
(Oa asi E oe Ja t Cia gi oa Ja tias JC o Ja Jid 
"Allah $£ turun ke langit dunia pada setiap malam, yaitu ketika masih tersisa 
sepertiga malam terakhir. Dia berfirman: 'Adakah orang yang meminta, se- 
hingga akan Aku beri? Adakah orang yang berdo'a sehingga Aku mengabul- 


kannya? Dan adakah orang yang memohon ampunan sehingga Aku mem- 
berikan ampunan kepadanya?" 
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Dan di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim juga disebutkan 
sebuah hadits dari 'Aisyah & : "Pada setiap malam Rasulullah & senantiasa 
mengerjakan shalat witir, pada awal malam, pertengahan malam, dan akhir 
malam, dan witirnya berakhir pada waktu sebelum fajar menyingsing. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: “Kami 
diperintahkan jika kami shalat malam, agar kami beristighfar pada waktu 


akhir sahur sebanyak tujuh puluh kali.” 
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Allah menyatakan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melain- 
kan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 
3:18) Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah 
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, sesungguhnya 
Allah sangat cepat hisab-Nya. (OS. 3:19) Kemudian jika mereka mendebat- 
mu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan diriku 
kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku." Dan 
katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab, dan kepada 
orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam." Jika mereka 
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masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika 
mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat 
Allah). Dan Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (OS. 3:20) 


Allah 88 bersaksi, dan cukuplah Dia saja sebagai saksi, karena Dia yang 
paling j jujur sebagai saksi dan paling adil, serta paling benar perkataannya, 
g a y h yaf “Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia.” Hanya Dia saja yang berhak sebagai Ilah bagi seluruh makhluk. Dan 
bahwa semuanya selain Dia adalah hamba dan ciptaan-Nya, semuanya butuh 
kepada-Nya, sedang Dia tidak butuh sama sekali kepada selain-Nya. Sebagai- 
mana firman-Nya, $ JJ) Jaa a S 8 "Tetapi Allah memberikan ke- 
saksian atas apa yang diturunkan kepadamu." (OS. An-Nisaa': 166) 





Setelah itu Dia mempersandingkan kesaksian para Malaikat-Nya dan 
orang-orang yang berilmu dengan kesaksian-Nya seraya berfirman, 
g II, SIT, AYI VI di 59 "Allah bersaksi bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, demikian juga para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu." Yang demikian itu merupakan keistimewaan yang 
besar bagi para ulama dalam kedudukan ini. 4 k31 UG? "Yang menegakkan 
keadilan." Yaitu dalam segala hal dan keadaan. $ AVI Y $ “Tidak ada Ilah 
(yang hag) melainkan Dia.” Hal ini dimaksudkan untuk memberikan penegasan 
bagi (kalimat) yang sebelumnya. $ «SW 44 9 “Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” Yaitu Mahaperkasa yang keagungan dan kebesaran-Nya tidak dapat 
dijangkau, dan yang Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan-perbuatan, 
syari'at dan ketetapan-Nya. 


Imam Ahmad pernah meriwayatkan dari az-Zubair bin al-' Awwam, 
dia berkata, aku pernah mendengar Nabi & pada waktu berada di 'Arafah 
membaca ayat i ini, e a a hu 
GS YAA AV bt 6 JII, SO, AYI YA It 3 p "Allah 
bersaksi bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, yang 
menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga me- 
nyatakan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang baq) melainkan Dia. Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." Lalu beliau bersabda: 


ea Sy) 


“Dan terhadap hal itu aku termasuk orang-orang yang memberi kesaksian, ya 
Rabbku.” (Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalan lain). 


Firman-Nya, $4 ILY Me LAU OP "Sesungguhnya agama yang diridhai 
di sisi Allah hanyalah Islam." Ini merupakan kabar dari Allah 4 bahwasanya 
tidak ada agama di sisi-Nya yang diterima dari seseorang selain Islam. Yaitu 
mengikuti para Rasul dalam setiap apa yang mereka bawa pada setiap saat 
hingga berakhir pada Muhammad $&. Yang mana jalan menuju diri-Nya di- 
tutup kecuali melalui jalan Muhammad #£. Maka barangsiapa menemui Allah 
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(meninggal dunia) setelah diutusnya Muhammad & dalam keadaan memeluk 
agama yang tidak sejalan dengan syari' 'at-Nya, | tidak akan pernah diterima. Se- 
bagaimana yang difirmankan-Nya, Ga JA b Oo ILY YA & er s > Barang: 
siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima 
(agama itu) daripadanya." 
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Melalui ayat ini, Allah Ss memberitahukan 1 pembatasan, bahwa agama 
yang diterima di sisi-Nya hanyalah Islam, $ IN De pal OP "Sesungguh: 
nya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah Islam." 

Ibnu Jarir menyebutkan bahwa Ibnu 'Abbas #5 pernah membaca ayat: 

HA 0 SEA AA Ya K3 II KO AV At ap 

KY Dls 
“Allah bersaksi tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, yang me- 
negakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyata- 
kan yang demikian itu). Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Sesungguhnya agama yang diridhai di 
sisi Allah hanyalah Islam.” Ibnu 'Abbas membacanya dengan kasrah pada kata 
gi? yaitu menjadi "|" dan membacanya dengan fathah pada kata $ Jp 
menjadi "of", Maksudnya bahwa Allah, Malaikat, dan orang-orang yang ber- 
ilmu bersaksi bahwa agama yang diterima di sisi Allah hanya Islam. Sedang- 
kan Jumhur Ulama membacanya dengan kasrah yang berkedudukan sebagai 
khabar (predikat) Dan kedua makna tersebut benar. Tetapi pendapat Jumhur 
ulama lebih tepat dan jelas. Wallahu a'lam. 


Selanjutnya Allah && memberitahukan bahwa orang-orang yang telah 
diberi al-Kitab di masa-masa yang lalu berbeda pendapat setelah adanya hujjah 
bagi mereka dengan diutusnya para Rasul kepada mereka serta diturunkan- 
nya kitab-kitab kepada para Rasul tersebut. Dia berfirman, 

Sa A KA A A Uya Y IA ini UU, 9 "Tidak berselisih orang- 
orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka." Maksudnya, sebagian mereka 
merasa dengki atas sebagian lainnya sehingga mereka berselisih dalam hal ke- 
benaran lantaran mereka saling dengki dan benci serta saling membelakangi. 
Lalu sebagian mereka membawa kebencian kepada sebagian yang lain, kepada 
penentangan terhadap sebagian yang lain dalam seluruh ucapan dan perbuatan- 
nya, meskipun benar. Kemudian Allah 88 berfirman, $ M 6G YSS a 3 
“Barangsiapa kafir terhadap ayat-ayat Allah.” Yaitu barangsiapa mengingkari 
apa yang telah diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. $ ul «ju ži op b “Maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” Maksudnya, Allah akan memberi- 
kan balasan atas perbuatan tersebut dan menghisabnya atas kedustaan yang 
telah diperbuatnya serta menyiksanya atas penolakannya terhadap Kitab-Nya. 
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Lalu Dia berfirman, 4 4,—& 0) “Kemudian jika Kan ag Mena 
kamu.” Yaitu mendebatmu dalam hal tauhid, 4 45 «5, Pa f ya ? 
“Maka katakanlah: “Aku menyerahkan diri kepada Allah dan bia juga 
orang-orang yang mengikutiku.” Yaitu, katakanlah: “Aku telah mengikhlaskan 
ibadah-ku hanya untuk Allah semata, yang tiada sekutu, tiada tandingan, tiada 
beranak, dan tiada pula isteri bagi-Nya.” $£ «3 2, $ “Dan orang-orang yang me- 
ngikutiku.” Yaitu mengikuti agamaku « dan mengatakan seperti yang aku kata- 
kan, sebagaimana Dia berfirman, $ 5 ų sasa aa BAM es dosa ola f ? 
“Katakanlah: Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata.” (OS. Yusut: 108) 





Kemudian melalui firman-Nya, Dia memerintahkan kepada hamba dan 
Rasul-Nya, Muhammad ££ untuk mengajak Ahlul Kitab dan orang-orang yang 
ummi (tidak dapat membaca dan menulis) dari kalangan orang-orang musyrik 
menuju jalan dan agama-Nya serta masuk dalam syari'at-Nya, seraya berfirman, 
a a a AA aa WAT Op ANE GA SA ad 83 

E Calk ai 
“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi al-Kitab dan kepada orang- 
orang yang ummi: 'Apakah kalian mau masuk Islam?' Jika mereka masuk Islam, 
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka 
kewajibanmu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah saja)” Maksudnya, Allah 
Ta'ala-lah yang akan menghisab mereka, dan hanya kepada-Nya mereka kem- 
bali. Dialah yang memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya dan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah 
yang sempurna dan hujjah yang jelas lagi kuat. 


Oleh karena itu Dia 8£ berfirman, $ JL hb! a ,$ Dan Allah Maha- 
melihat akan hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, Dia mengetahui siapa saja orang 
yang berhak mendapatkan hidayah dan 1 siapa saja, orang yang berhak mendapat- 
kan kesesatan. Dia-lah yang 4 oles way Jai Ús JEN “Tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanya.” Yang demikian itu 
tidak lain hanyalah karena hikmah dan rahmat-Nya. 
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Ayat ini dan yang semisalnya merupakan ayat yang paling jelas yang 
menunjukkan universalitas pengutusan Rasulullah & kepada seluruh umat 
manusia, sebagaimana hal itu menjadi keharusan yang mesti diketahui dalam 
ajaran agamanya dan sebagaimana yang ditunjukkan oleh al-Qur'an dan as- 
Sunnah, dalam banyak ayat dan hadits. Di antaranya adalah firman- -Nya: 
$ lama <Í ra al A GAE 5 $ “Katakanlah: Wahai sekalian umat manusia, 
sesungguhnya aku adalah Rasul Allah yang diutus kepada kamu semua.” (QS. 
Al-A'raaf: 158) Demikian juga firman-Nya, 

God San He IBAN JS sil E $ “Mahasuci Allah yang telah me- 
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nurunkan al-Furgaan kepada hamba-Nya, agar menjadi pemberi peringatan ke- 
pada seluruh alam." (9S. Al-Furgaan: 1) 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dan kitab-kitab lain- 
nya, di antara hal yang mutawatir dalam berbagai macam peristiwa, bahwasa- 
nya Rasulullah $ mengirimkan surat-suratnya kepada para raja dan beberapa 
kelompok orang untuk mengajak mereka ke jalan Allah, baik dari kalangan 
bangsa Arab maupun non-Arab, baik yang pandai baca tulis maupun yang 
ummi, sebagai pelaksanaan atas perintah Allah && kepadanya. 


'Abdurrazzag pernah meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, dari Nabi & 
beliau bersabda: 
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"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun dari 
umat ini yang mendengar tentang diriku, baik Yahudi maupun Nasrani, lalu 
dia meninggal dunia dalam keadaan tidak beriman kepada apa yang aku diutus 
dengannya (Islam), melainkan ia termasuk penghuni Neraka." (HR. Muslim) 


Jaa AD REE pas sanad ipa Ig asyo B A i anu OS Uya GE yi 
Si MEIE TEREE] Fo AI JW camat an 
Agt AI JW Lama Ui Aoi sort JW cal II R3 BB 23 AE a 
pi gi di tam Er A eat DI 
Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &: "Bahwa ada seorang 
anak Yahudi yang biasa mengambilkan air wudhu untuk Rasulullah # dan 
membawakan sandal beliau. Lalu anak itu jatuh sakit, maka Rasulullah #£ 
menj enguknya. Beliau menemuinya, sedangkan ayahnya sedang duduk di 
samping kepalanya. Kemudian beliau bersabda kepadanya: Wahai fulan, ucap- 
kanlah «1 Y! dj Y? Lalu anak itu melihat ke arah ayahnya dan ayahnya pun 
diam. Kemudian beliau mengulanginya kembali, anak itupun kembali melihat 
ayahnya, maka ayahnya pun mengatakan: “Taatilah Abul Gasim (Rasulullah). 
Maka anak itupun mengucapkan: Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
haq) melainkan Allah dan engkau adalah Rasul Allah.” Setelah itu Nabi & keluar 


seraya berucap: “Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkannya dari Neraka 
melalui aku.” (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam Shahihnya). 


Dan masih banyak lagi ayat dan hadits yang menunjukkan hal tersebut. 


AP AP LP LAS LS A3 SSP ASI S3 San Sa Va, Tn Ma TN TN TR D TN D D D “ 
Katsir Juz 3 





D 





27 





| 





a DE L pDl AA RPA 2r In Ga g 
—” I~ yaa Dk 9 abi Has Sasa TAN ol 
an aa aa Aa RAI 
KAA pa SIN AA Ng 3 rt ANN ka 
Lo DA L IR ork GS» -A PE & = 
SA ES DN BR NI l o 
e g E EO A PDI AN 
AN pa SG 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan mem- 
bunuh para Nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang- 
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah mereka 
bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. (OS. 3:21) Mereka itu ada- 
lah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, 
dan mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong. (OS. 3:22) 


Ini adalah celaan dari Allah #£ terhadap Ahlul Kitab, disebabkan ber- 
bagai perbuatan haram dan dosa yang telah mereka lakukan, dalam pendustaan 
mereka terhadap ayat-ayat Allah 8 baik pada masa dahulu maupun sekarang, 
yang disampaikan oleh para Rasul kepada mereka, karena kesombongan dan 
penentangan mereka terhadap para Rasul itu serta keengganan mereka me- 
nerima dan mengikuti kebenaran. Karena itu mereka membunuh para Nabi 
ketika menyampaikan syari'at Allah tanpa suatu sebab dan kesalahan, melain- 
kan karena para Nabi itu mengajak mereka kepada kebenaran, 

GAB Ga bea oAE DI 0S, p "Dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil." Inilah puncak dari kesombongan mereka, sebagaimana 


yang disabdakan Rasulullah &: 
(A has y CY CAS) 


"Kesombongan itu (adalah) menolak kebenaran dan meremehkan manusia." 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi). 


Oleh karena itu, ketika mereka bersikap angkuh terhadap kebenaran 
serta menyombongkan diri kepada manusia, maka Allah 4& membalas mereka 
dengan hinaan dan celaan di dunia serta adzab yang pedih di akhirat. Maka Dia 
pun berfirman, 4 Si Air S3 $ "Maka sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih." Yaitu adzab yang sangat 
menyakitkan dan menghinakan. 

Epi o LG, SAN, AN è af aa OA "Mereka itu adalah orang 
orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka 
sekali-kali tidak memperoleh penolong." 








PAP 3 LL A3 LS AS AS AS AS AS AS “Da In “Ia 2 2 O 


Tafsir Ibnu 


28 





ssor GA SP L AIr A oa. , £ 2024 Fa sA 1 
SE SS IL ya Ka pal AT BAN 


£ 


P 


CoA r A D / 2 sô AA AA 7 Gorr GA 1 Jen, 
SE GL AS A Sye AA BI mia D G S aia 
ås 


A arD 1 AIG seii Gl 
AE oga p aG SENCAS 
E A . DI pa Beo r 
E A E A en eU S K S 

pe PA 1 


Tidakkah kamu Makam orang-orang yang telah diberi bahagian 
yaitu al-Kitab (Taurat), mereka diseru kepada kitabullah supaya kitab itu 
menetapkan hukum di antara mereka: kemudian sebahagian dari mereka 
berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). (OS. 3:23) Hal itu 
adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api Neraka 
kecuali beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam 
agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 3:24) Bagai- 
manakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (Kiamat) yang 
tidak ada keraguan tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap 
diri balasan apa yang diusahakannya sedangkan mereka tidak dianiaya 
(dirugikan). (OS. 3:25) 


Allah 88 berfirman dengan maksud mengingkari orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang berpegang teguh kepada apa yang mereka anggap sebagai 
kedua kitab mereka, yaitu Taurat dan Injil. Jika mereka diseru untuk konsekuen 
dengan isi kedua kitab tersebut, yang di antaranya adalah ketaatan kepada 
Allah atas apa yang diperintahkan kepada mereka dalam kedua kitab tersebut, 
yaitu mengikuti Muhammad #£, maka mereka pe aling dan mereka pun 
membelakangi kebenaran keduanya. 


2A r s 





Yang demikian itu merupakan puncak dari pencelaan terhadap mereka 
dan penghinaan dengan penyebutan terhadap mereka dengan penolakan dan 


kekufuran. 


Setelah itu Allah J berfirman, 


SANA a HL GS 9 “Hal itu adalah karena mereka me- 
ngaku, kami tidak akan disentih oleh api Neraka kecuali beberapa bari yang 
dapat dihitung.” Maksudnya, keberanian mereka menentang kebenaran itu 
disebabkan oleh sikap mengada-ada mereka terhadap Allah yang berupa pe- 
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ngakuan terhadap diri mereka sendiri bahwa mereka hanya akan diadzab di 
Neraka selama tujuh hari saja dari setiap seribu tahun di dunia satu hari. Pe- 
nafsiran mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 


Baqarah. 
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Selanjutnya Dia berfirman, 4 0 1 YSG oa» è a s $ "Mereka diper- 
dayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-adakan. " Dengan 
pengertian, mereka diteguhkan dalam agama mereka yang bathil oleh apa yang 
memperdaya diri mereka sendiri, yaitu anggapan mereka bahwa Neraka tidak 
akan menyentuhnya karena dosa-dosa yang telah mereka perbuat, melainkan 
hanya beberapa hari saja yang dapat dihitung. Padahal mereka sendirilah yang 
mengada-ada dan mengarang/membuat-buat hal itu, padahal Allah tidak pernah 


menurunkan keterangan aa hal itu. 


(PP 


Kemudian Allah $$ mengancam mereka melalui firman-Nya, 
ba IV Cb Alas ISI Ta $ “Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami 
kumpulkan pada hari yang tidak ada keraguan tentang adanya.” Artinya, bagai- 
mana keadaan mereka kelak, sementara mereka telah mengada-ada (membuat 
kedustaan) terhadap Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, serta membunuh 
para Nabi dan ulama dari kaum mereka, yang telah menegakkan amar ma'ruf 
nahi munkar. Sesungguhnya Allah Ta'ala akan menanyakan semua itu kepada 


mereka, menghakimi serta memberikan balasan terhadap mereka. 

Oleh karena itu Dia berfirman, $ aè 5) Y Cp Alah BIG $ "Bagai: 
manakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan pada hari yang tidak ada ke- 
raguan tentang adanya." Yakni tidak diragukan lagi kejadian dan keberadaannya. 

bole ag ea La D 8 t$, > "Dan disempurnakan kepada tiap- 


tiap diri balasan apa yang diusahakannya sedang mereka tidak dizhalimi. 
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Katakanlah: "Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki 
dan Engkau binakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 
3:26) Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang bidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang bidup. Dan Engkau beri rizki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." (OS. 3:27) 


| Allah 8& berfirman: "Wahai Muhammad, katakanlah" dengan meng- 
agungkan Allah 85, mensyukuri, berserah diri, dan bertawakkal kepada-Nya, 
€ Ji MG cell 9 "Ya Allah Yang mempunyai kerajaan." Maksudnya, hanya 
milik-Mu seluruh kerajaan. 


ATAS oa Jap BE gp dala Ud Aa SAN PS plat ya Oh gg 9 "Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau ke- 
hendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki." Maksudnya, 
Engkaulah Mahapemberi lagi Mahapenahan. Dan Engkaulah yang apa bila 
berkehendak pasti terjadi, dan apabila tidak berkehendak pasti tidak akan ter- 
jadi. 

Dalam ayat tersebut terkandung peringatan sekaligus bimbingan bagi 
Rasulullah #£ dan umat ini untuk mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, karena Dia 
telah mengalihkan kenabian dari Bani Israil kepada Nabi yang berkebangsaan 
Arab, bersuku Ouraisy, yang ummi yang berasal dari Makkah, dan penutup 
bagi seluruh Rasul secara mutlak, serta Rasul Allah yang diutus kepada seluruh 
umat manusia dan jin. Allah telah mengumpulkan dalam dirinya berbagai 
kebaikan dari para Rasul sebelumnya serta memberikan keistimewaan yang 
tidak diberikan-Nya kepada seorang Nabi dan Rasul pun berupa pengetahuan 
mengenai Allah, syari'at, dan beberapa hal yang ghaib: baik yang telah terjadi 
maupun yang akan terjadi. Selain itu, Allah menyingkapkan kepada beliau 
hakikat alam akhirat, dan menyebarkan umatnya ke seluruh belahan bumi 
di timur dan barat. Juga memenangkan agama dan syari'atnya di atas semua 
agama dan ajaran-ajaran lainnya. Semoga shalawat dan salam senantiasa ter- 
limpahkan kepadanya sampai hari Kiamat kelak, selama malam dan siang 
masih tetap silih berganti. 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ SL UU RAN) 5 $ "Katakan- 
lah: 'Ya Allah, Yang mempunyai kerajaan. '" Maksudnya, Engkaulah yang 
mengendalikan semua ciptaan-Mu dan yang berbuat apa saja yang Engkau 
inginkan. 

Dan firman-Nya, 4 3 45i Bp ya a ya Jp? “Engkau masuk- 
kan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam.” Arti- 
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nya, Engkau mengambil waktu dari yang berwaktu panjang, lalu menambah- 
kannya pada yang berwaktu pendek sehingga kedua waktu itu (siang dan 
malam) menjadi seimbang. Kemudian Engkau mengambil waktu dari yang 
satu, lalu dimasukkan kepada yang lain, maka keduanya pun (siang dan malam) 
berbeda panjang pendeknya, kemudian berimbang lagi. Demikian seterusnya 
sehingga genap satu tahun dengan melewati musim semi dan musim panas, 
musim gugur dan musim dingin. 


Firman-Nya, $ AH SN a Aed a ES - AL "Engkau keluar- 
kan yang hidup dari yang mati dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup." 
Yakni, Engkau keluarkan tanaman dari biji-bijian dan biji-bijian dari tanaman, 
pohon kurma dari bijinya dan biji kurma dari pohonnya, orang mukmin dari 
orang kafir, orang kafir dari orang mukmin, ayam dari telur, dan telur dari ayam, 
dan lain sebagainya yang serupa dengan itu. $ Us x Gé sah) "Dan 
Engkau beri rizki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." Maksud- 
nya, Engkau berikan kekayaan kepada orang yang Engkau kehendaki dalam 
jumlah yang tidak dihitung, serta menahannya dari orang lain, karena pada 
yang demikian itu mengandung hikmah, keinginan dan kehendak(Mu). 
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Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkanmu 
terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu). (OS. 3:28) 


Allah $% melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk mengangkat 
orang-orang kafir sebagai wali dan pemimpin dengan kecintaan kepada mereka 
dan mengabaikan orang-orang yang beriman. Selanjutnya / Allah && mengancam 
perbuatan itu seraya berfirman, € < s È Dh Ca a Jx s "Barangsiapa 
berbuat demikian, niscaya lepaslah iá dari a Allah." "Artinya, barangsiapa 
melanggar larangan Allah tersebut, maka ia benar-benar terlepas dari Allah 48, 
sebagaimana Allah $$ berfirman: 
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. Sebagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebagian lainnya. Barangsiapa di antara kamu menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka.” (QS. Al- 
Maa-idah: 51) (Sebagaimana) Allah 3% berfirman setelah menyebutkan loyalitas 
(kesetiaan antara) orang-orang mukmin dari kalangan Muhajirin, Anshar dan 
orang-orang Arab Badui, 


gS sa, PA SB SEN) Ak NON US DAN, $ “Adapun orang 
orang kafir, sebagian mereka menjadi Sa bagi sebagian yang lain. Jika 
kamu (wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang 


besar." (OS. Al-Anfaal: 73) 


Dan firman-Nya, 4 :& KA y Á I$ "Kecuali karena (siasat) memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka." Maksudnya, kecuali bagi orang 
yang berada di suatu negeri dan pada waktu tertentu, merasa takut terhadap 
kejahatan orang-orang kafir, maka baginya diperbolehkan bersiasat kepada 
mereka secara lahirnya saja, bukan secara bathin dan niatnya. Sebagaimana 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abud Darda', 1a berkata: "Sesungguhnya 
kami menampakkan wajah cerah kepada beberapa orang kafir, sedang hati 
kami melaknat mereka." 


Sedangkan ats-Tsauri mengatakan, Ibnu 'Abbas berkata: "Taqiyyah 
(bersiasat dalam usaha melindungi diri) itu bukan dengan amal, melainkan 
dengan lisan." Demikian pula diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas 
bahwa taqiyyah itu dengan lisan. 


Hal yang sama juga dikatakan Abul “Aliyah, Abu Sya'tsa', adh-Dhahhak, 
dan ar-Rabi' bin Anas. 


Pendapat mereka itu diperkuat oleh firman Allah 3g, 
SB AO aa "Barangsiapa kafir kepada 
Allah sesudah ia bisa (ia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 


dipaksa kafir pedahal hatinya tetap tenang dalam keimanan (dia tidak berdosa). 


(OS. An-Nisaa': 106) 


Imam al-Bukhari mengatakan, al-Hasan berkata: "Tagiyyah itu berlaku 
sampai hari Kiamat kelak." 


Setelah itu Dia berfirman, $ Lx Al s 15, 9 "Dan Allah memperingat- 
kan kamu terhadap diri (siksa)-Nya." Dengan kata lain, Allah $ memperingat- 
kan kalian akan siksa-Nya di dalam penentangan terhadap-Nya dan adzab-Nya 
bagi orang-orang yang menjadikan musuh- -Nya sebagai wali, dan memusuhi 
para wali-Nya. Selanjutnya Dia berfirman, $ Jl àl Á $ "Dan hanya ke- 
pada Allah kembali (mu)." yaitu kepada-Nya tempat kembali untuk diberikan 
balasan bagi setiap orang atas amal yang diperbuatnya. 
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Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu melahirkannya, pasti Allab mengetahui". Allah mengetahui apa-apa 
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah Mabakuasa 
atas segala sesuatu. (QS. 3:29) Pada bari ketika tiap-tiap diri mendapati segala 
kebajikan dibadapkan (di mukanya), begitu (juga) kejabatan yang telah di- 
kerjakannya, ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 
jauh, dan Allah memperingatkanmu terbadap diri (siksa)Nya. Dan Allah 
sangat Penyayang kepada hamba-hamba-Nya. (OS. 3:30) 


Allah #& memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa Dia me- 
ngetahui segala rahasia dan hal yang tersembunyi maupun yang terlihat. Tidak 
ada sesuatu pun dari mereka yang tersembunyi dari-Nya, bahkan ilmu-Nya 
meliputi mereka dalam segala kondisi dan waktu. Tidak ada sesuatu pun di 
langit dan di bumi yang tersembunyi dari-Nya meski hanya sebesar biji atom 
atau bahkan yang lebih kecil darinya. $ 84 IS Ie dl, $ "Dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." Yaitu bahwa kekuasaan Allah 8£ itu terlaksana atas 
semua itu. Dan ini merupakan peringatan bagi hamba-hamba-Nya untuk 
senantiasa takut agar mereka tidak melakukan larangan dan apa yang dimurkai- 
Nya. Karena sesungguhnya Dia mengetahui semua urusan mereka dan ber- 
kuasa untuk menyiksa mereka dengan segera. Kalaupun Dia menangguhkan 


mereka, maka Dia hanya menangguhkan, kemudian Ia akan menyiksanya 
sebagai siksaan dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 


Oleh karenanya setelah itu Dia berfirman, 
Gina pn LEG ai JS Ani ee d "Pada hari ketika setiap diri mendapatkan 
segala kebajikan dihadapkan (di mukanya)" Yaitu pada hari Kiamat kelak akan 
dihadirkan di hadapan seorang hamba semua amal perbuatannya, yang baik 
maupun yang buruk, sebagaimana firman-Nya, $ Í s pas G iag OCSI N Y 
"Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan 
apa yang dilalaikannya.” (QS. Al-Qiyaamah: 13) 
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Orang yang mendapatkan amal perbuatannya baik, maka amal itu 
akan membahagiakan dan menyenangkannya. Dan yang menemukan kejelekan 
dari amal perbuatannya, maka hal itu akan menjadikannya bersedih dan ber- 
keingin-an terlepas dari amal jeleknya itu, serta berharap ada jarak yang jauh 
antara dirinya dengan amal jeleknya itu, sebagaimana dia mengatakan kepada 
syaitan pendampingnya semasa di dunia dan syaitan itu pula yang menjadi- 
kannya berani berbuat jahat: € :» a A ož Na e ESEI Aduhai, 
semoga (Jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat, maka 


syaitan itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia).” (QS. Az- 
Zukhruf: 38) 


Setelah itu Allah mengukuhkan hal tersebut dan mengancam, Allah 3 
berfirman, gi Caa a site, $ "Dan Allah memperingatkanmu terhadap diri 
(siksa)-Nya." Yaitu Dia menakut-nakuti kalian dengan siksa-Nya. Selanjut- 
nya Allah 3% berfirman, memberikan harapan kepada hamba-hamba-Nya agar 
tidak, berputus asa dari rahmat dan kelembutan-Nya, dengan firman-Nya, 
E LS, DI, 9 “Dan Allah sangat penyayang kepada hamba-hamba-Nya.” Al- 
Hasan al-Bashri berkata: “Di antara wujud kasih sayang Allah kepada mereka 
adalah pemberian peringatan kepada mereka agar takut pada diri-Nya.” Ulama 
lain berkata: “Maksudnya bahwa Dia sangat penyayang terhadap seluruh 
makhluk-Nya. Dia menginginkan agar mereka senantiasa beristiqamah di atas 
jalan-Nya yang lurus dan (dalam) agama-Nya yang benar serta mengikuti 
Rasul-Nya yang mulia $$.” 
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 3:31) Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul- 
Nya, Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang kafir." (OS. 3:32) 


Ayat ini sebagai pemutus hukum bagi setiap orang yang mengaku men- 
cintai Allah tetapi tidak menempuh jalan Muhammad, Rasulullah #8, bahwa 
dia adalah pembohong dalam pengakuan cintanya itu sehingga dia mengikuti 
syari'at dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad #& dalam semua ucapan 
dan perbuatannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 
dari Rasulullah $, beliau bersabda: 
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"Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak ada perintahnya dari kami, 
maka amalan itu tertolak." 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ Wi X20 546 N Oo ES OP 
"Tika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencinta- 
mu." Maksudnya, kalian akan mendapatkan sesuatu yang lebih dari kecintaan 
kalian kepada-Nya, yaitu kecintaan-Nya kepada kalian, dan ini lebih besar 


daripada kecintaan kalian kepada-Nya. Seperti yang diungkapkan sebagian 
ulama ahli hikmah: 


& Na 2 SEA - o 
Ci Oi oL GS) ea OÍ OLES a 


“Yang jadi permasalahan bukanlah jika engkau mencintai, tapı permasalahan- 
nya ialah jika engkau dicintai.” 


Sedangkan al-Hasan al-Bashri dan beberapa ulama Salaf berkata: "Ada 
suatu kaum yang mengaku mencintai Allah, lalu Allah menguji ) mereka melalui 
ayat ini, di mana Dia berfirman, $ Si 5 E a a oj | $ “Kata- 
kanlah: Jika kamu benar-benar mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah men- 


cintaimu." 


Setelah itu Dia berfirman, $ a pa 2, Kan si "A9 "Dan meng- 
ampuni dosa-dosamu. Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " Maksudnya, 
dengan mengikutnya kalian kepada Rasulullah #&, maka kalian akan memper- 
oleh hal tersebut (pengampunan dosa) berkat keberkahan a 
(RasulNya). 


Selanjutnya Allah berfirman memerintahkan kepada setiap individu, 
SINI Ob Ia sai 5 $ "Katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul- I-Nya, jika 
kamu berpaling." Yakni melanggar perintah-Nya, $ :. AS o Y i op è 
“Maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang kafir.” Hal ini me- 
nunjukkan bahwa menyalahi Allah dalam menempuh jalan-Nya merupakan 
perbuatan kufur, sebab Allah tidak menyukai orang-orang yang berpredikat 
seperti itu, meskipun ia mengaku mencintai Allah dan bertaqarrub kepada- 
Nya, sampai dia benar-benar mengikuti Rasulullah $$, Nabi yang ummi, 
penutup para Rasul yang diutus kepada segenap bangsa jin dan manusia. 
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Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 
Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing), (OS. 3:33) 
(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari yang lain. Dan 
Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 3:34) 


Allah 88 memberitahukan bahwa Dia telah memilih beberapa keluarga 
atas keluarga lainnya di belahan bumi ini. Dia memilih Adam yang Dia telah 
menciptakannya dengan tangan-Nya sendiri dan ditrupkan ruh-Nya kepadanya, 
serta memerintahkan para Malaikat bersujud kepadanya. Dia juga mengajarkan 
kepadanya nama segala sesuatu dan menempatkannya di Surga, kemudian me- 
nurunkannya dari Surga, yang dalam peristiwa tersebut mengandung hikmah. 


Selanjutnya Allah juga memilih Nuh %5 dan menjadikannya Rasul per- 
tama yang diutus kepada penduduk bumi ini, pada saat manusia menyembah 
berhala dan menyekutukan-Nya, yang mana Dia tidak pernah menurunkan 
hujjah untuk itu. Lalu Allah mengadzab (mereka, untuk membela Nabi Nuh) 
ketika dia telah lama terjun di tengah-tengah mereka, menyeru mereka ke 
jalan Allah pada siang dan malam hari, secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, namun hal itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenar- 
an). Kemudian Nuh mendo'akan kejelekan (kebinasaan) atas mereka, maka 
Allah 4& pun menenggelamkan mereka, tidak ada yang selamat kecuali orang- 
orang yang mengikuti agama yang dibawanya. 
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Setelah itu Allah memilih keluarga Ibrahim, yang di antara keluarga- 
nya adalah Nabi Muhammad &, manusia paling mulia, penutup para Nabi 2455. 


Juga memilih keluarga Imran. Yang dimaksud dengan Imran di sini 
adalah ayah Maryam binti Imran 2, ibu Isa bin Maryam $3. 
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(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya aku me- 


nadzarkan kepada-Mu anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
shalih dan berkhidmat (di Baitul Magdis). Karena itu terimalah (nadzar) itu 
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dariku. Sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahamendengar lagi Mahamengeta- 
hui". (OS. 3:35) Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun 
berkata: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak 
perempuan, dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu, dan 
anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah 
menamai dia Maryam dan aku mobon perlindungan untuknya serta anak- 
anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkan dari syaitan yang ter- 
kutuk". (OS. 3:36) 


PAP AF AF AF AF EP AF AT AF AT A 


Isteri Imran adalah ibu Maryam 4%, yaitu Hannah binti Faqudz. 

Muhammad bin Ishaq berkata: "Hannah binti Faqudz adalah seorang wanita 
yang tidak pernah hamil. Suatu hari ia melihat seekor burung memberi makan 
anak-anaknya, maka ia pun ingin mendapatkan anak. Lalu ia berdo'a kepada 
Allah 4 agar memberinya seorang anak. Dan Allah pun mengabulkan do'a- 
nya. Setelah suaminya melakukan hubungan badan dengannya, maka 1a pun 
hamil. Setelah benar-benar hamil, ia bernadzar agar anaknya menjadi anak 
yang tulus beribadah dan khusus untuk beribadah, berkhidmah ke Baitul Maqdis 
seraya berucap: 
KAI km al UI i a J bi KU 5) Ya Rabbku, se- 
sungguhnya aku taka kepada-Mu anak yang dalam kandunganku ini men- 
jadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah 
(nadzar) itu dariku. Sesungguhnya Engkau Yang Mahamendengar lagi Mahamenge- 
tahui." Yakni Mahamendengar do'a yang kupanjatkan dan Mahamengetahui 
niatku. Dan ia belum mengetahui anak yang berada di dalam kandungannya 
itu, laki-laki atau perempuan. 


ban Ca el MN das, al o) ed Gaa, ÉD $ "Maka tatkala isteri 
Imran melahirkan anaknya, ia pun berkata: Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku 
melahirkannya sebagai anak perempuan”, dan Allah lebih mengetahui apa yang 


Aa 


dilahirkannya itu." Jika kata "5," dibaca "cx—53" (aku lahirkan) dengan 
dhammah di atas huruf “ta”, karena dianggap berkedudukan sebagai mutakallim 
(yang berbicara), maka hal itu berarti kelanjutan perkataannya. Dan (apabila) 
dibaca dengan sukun di atas hurut “ta”, maka hal itu berarti sebagai ucapan 


Allah 36. 


$ NE SU 3, $ "Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan," 
dalam kekuatan dan keuletan dalam beribadah dan mengabdi di Masjidil Agsha. 
bp Eh l a “Sesungguhnya aku telah menamainya Maryam.” Ini adalah 
dalil diperbolehkannya menamai anak pada hari kelahirannya, sebagaimana 
yang terbaca secara jelas dari lahiriyah ayat, karena pemberian nama itu telah 


disyariatkan orang-orang sebelum kita, di mana telah diceritakan sebagai 
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' Abu Bakar dan Ibnu 'Amir membacanya "4x55 &' dengan s sukun di atas 'ain dan dhammah 
di atas ta'. Sedang ulama gira-at lainnya membacanya "cx5) Lag dengan fat-hah di atas 'ain 
dan sukun di atas ta'. 
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penguat. Hal itu telah tetap didalam Sunnah Rasulullah £, di mana beliau & 
bersabda: 


DT A TI TU 
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BA AE Ng) 
“Telah lahir tadi malam seorang puteraku, dan aku namai ia dengan nama ayah- 
ku Ibrahim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Ditegaskan pula dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
bahwa Anas bin Malik 4 pernah pergi membawa saudaranya menemui 
Rasulullah & setelah ia (saudaranya itu) dilahirkan ibunya, maka beliau men- 
tahniknya dan memberikannya nama 'Abdullah. 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan, ada seorang laki-laki yang berkata: 

MEN AS UBI Fay sat tamah aan dy Ng UG 

Ya Rasulullah &, telah lahir puteraku tadi malam, lalu bagaimana aku me- 
namainya?” Beliau menjawab: “Namai puteramu itu 'Abdurrahman." 


Dalam hadits shahih juga disebutkan, ketika Abu Usaid datang kepada 
Rasulullah #£ dengan membawa puteranya agar beliau mentahniknya, tetapi 
beliau lupa, lalu ayahnya diperintahkan (oleh orang-orang) untuk mentahnik- 
nya sendiri, maka Abu Usaid membawanya ke rumah mereka. Dan ketika 
Rasulullah #& ingat ketika di suatu majelis, maka beliau menamainya al- 


Mundzir. 


Sedangkan hadits dari Qatadah, dari al-Hasan al-Bashri, dari Samurah 
bin Jundub, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


h eg g uÉ $ an AE p aiiin ts PE JS) 


"Setiap anak itu tergadai oleh agigahnya, disembelih untuk ik fagigah)aya pada 
hari ketujuh, kemudian diberi nama dan dicukur rambutnya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan semua penulis kitab 
Sunan, dan disahihkan oleh Imam at-Tirmidzi. 


Dan firman-Nya yang memberitahukan tentang ibunya Maryam di 
mana ia berkata, $ m Di USES a G Jaek Wis SP "Dan aku mohon per- 
lindungan untuknya serta anak-anak keturinannya kepada (pemeliharaan) Mu 
dari syaitan yang terkutuk." Yakni, aku memohon perlindungan untuk Maryam 
kepada Allah && dari kejahatan syaitan, dan juga untuk keturunannya, Isa HI. 
Maka Allah #& mengabulkan do'anya itu. Sebagaimana 'Abdurrazzag meri- 
wayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


Are 
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" Menggosokkan kurma yang telah dikunyah ke langit-langit mulut bayi. 
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“Tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan, melainkan disentuh oleh syaitan 
ketika 1a dilahirkan, sehingga dia menangis kencang akibat sentuhannya itu, 
kecuali Maryam dan puteranya, (Isa ME).” 


Setelah itu Abu Hurairah « :& berkata: "Jika kalian menghendaki, bacalah: 
g pa LAN a ES 3 séh úhel al , 9 'Dan aku memohon perlindungan untuk- 
nya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan)-Mu dari syaitan yang 
terkutuk. '" (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 'Abdurrazzaa). 
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Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan 
Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di 
mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari 
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab:"Makanan 
itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rizki kepada siapa yang 
dikebendaki-Nya tanpa bisab. (QS. 3:37) 


Rabb kita memberitahukan bahwa Dia menerima Maryam dari ibu- 
nya sebagai orang yang dinadzarkan dan mendidiknya dengan pendidikan yang 
baik. Yaitu, Dia besarkan ia sebagai orang yang dewasa yang enak dipandang 
serta menyertakan kepadanya beberapa unsur yang menyebabkan ia diterima. 
Dan Dia memberinya teman dari orang-orang shalih supaya ia dapat belajar 
ilmu, kebaikan dan agama dari mereka. Oleh karena itu Dia berfirman, 
SES: Bs s% "Dan Dia menjadikan Zakariya sebagai pemelihara.” Dengan 
ditasydidnya huruf fa? dan dinashabkan kata Zakariya sebagai objek, artinya, 
Allah menjadikan Zakariya sebagai orang yang bertanggung jawab atas diri- 
nya. Wallahu a'lam. 


Ditetapkan Zakariya sebagai penanggung jawab itu tidak lain adalah 
untuk kebahagiaannya supaya ia dapat mengambil ilmu yang banyak dan ber- 
manfaat serta amal shalih darinya (Zakariya), selain karena Zakariya itu sendiri 
adalah suamı saudara perempuan Maryam. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits shahih: 
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(BESI EA hg ag Ja 258) 


"Ternyata Yahya dan Isa itu adalah saudara sepupu." 


Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih, bahwa Rasulullah # 
memutuskan dalam kasus Imarah binti Hamzah bahwa ia diserahkan ke dalam 
pemeliharaan bibinya, isteri Ja'far bin Abi Thalib, dan beliau bersabda: 


“Bibi itu berkedudukan sebagai ibu.” 


Kemudian Allah # memberitahukan keutamaan dan kesungguhan 
Maryam dalam beribadah, di mana Dia þerfirman, 
$u, J Gie y A N, Gi J wis $ “Setiapkali Zakariya masuk untuk 


menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya.’ 


Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa', Ibrahim an- 
Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas, 'Athiyyah al-'Aufi, dan 
as-Suddi berkata: “Yakni, dia mendapatkan di sisi Maryam buah-buahan musim 
panas pada musim dingin dan buah-buahan musim dingin pada musim panas 
(kemarau). Dalam hal itu terdapat bukti tentang adanya karamah pada para 
wali. Ada banyak hadits semisal dengan makna tersebut. 


Dan ketika Zakariya mendapatkan makanan tersebut di sisi Maryam, 
maka $ Its SA 6 JEP “Zakariya bertanya: Wahai Maryam, dari mana 
engkau memperoleh makanan ini?” Artinya, dari mana makanan-makanan 
ini engkau dapatkan, hai Maryam? Maka, 
$ aa al ya Ia AN Ola aus Ia A GP “Maryam menjawab: Makanan 
ita dari sisi Allah." Sesungguhnya Allah memberi rizki da siapa saja yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab." 
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Di sanalah Zakariya berdo'a kepada Rabb-nya seraya berkata: "Ya Rabbku, 
berilah aku dari sisi-Mu seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maba- 
mendengar do'a". (OS. 3:38) Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, 

sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguh- 
nya Allah menggembirakanmu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, me- 
nahan diri (dari bawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang- 
orang shalih". (OS. 3:39) Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana akubisa 
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang 
mandul". Allah berfirman: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehen- 
daki-Nya". (OS. 3:40) Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa 
isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu 
tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak-banyaknya serta bertasbih- 
lah di waktu petang dan pagi hari". (OS. 3:41) | 


Ketika Zakariya %® melihat bahwa Allah 88 telah memberikan rizki 
kepada Maryam %5 berupa buah-buahan musim dingin pada musim kemarau 
dan buah-buahan musim kemarau pada musim dingin, maka pada saat itu ia 
berkeinginan keras untuk mendapatkan seorang anak meskipun sudah tua, 
tulang-tulangnya sudah mulai rapuh dan rambutnya pun telah memutih, sedang 
isterinya sendiri juga sudah tua dan bahkan mandul. Namun demikian, ia tetap 
memohon kepada Rabbnya dengan suara yang lembut seraya berdo'a: 
$ LN oa A v3 > “Ya Rabb-ku, berikanlah kepadaku dari sisi-Mu.” Yakni 
dari-Mu, $ tb £ > $ “Seorang anak yang baik.” Maksudnya adalah anak yang 
shalih. $ IAI sana o5 > “Sesungguhnya Engkau Mahamendengar do'a.’ 


Dia berfirman, $ AJ ga La 58 my II SG? "Kemudian 
Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat 
di mihrab.” Maksudnya, Malaikat menyerukan kepadanya dengan seruan yang 
didengar olehnya, sedang pada saat itu ia dalam keadaan berdiri mengerjakan 
shalat di mihrab, tempat di mana ia beribadah, menyendiri, bermunajat, dan 
mengerjakan shalat. Lalu Allah e memberitahukan kabar gembira yang di- 
sampaikan oleh Malaikat, € ~x VS d of p "Sesungguhnya Allah menggembira- 
kanmu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya." Yaitu dengan seorang anak 
yang lahir dari tulang sulbimu yang diberi nama Yahya. 
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Qatadah dan yang lainnya berkata, “Diberi nama Yahya, karena Allah 
menghidupkannya dengan keimanan.” 


Firman-Nya, $ à 14 20X Uks: $ “Yang membenarkan kalimat (yang 
datang) dari Allah.” Mengenai firman-Nya di atas ini, al“Aufi dan selainnya 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dan juga al-Hasan, Qatadah, ‘Ikrimah, 
Mujahid, Abu asy-Sya'tsa', as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, dan 
yang lainnya berkata tentang ayat ini, bahwa yang dimaksudkan dengan, 
Kalimat yang datang dari Allah’ adalah Isa bin Maryam 3851.” 


Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Dia (Yahya) adalah orang yang pertama 
kali percaya akan datangnya “Isa bin Maryam. Dan Qatadah berkata, "(Dia 
Yahya) diatas Sunnah dan manhajnya." 


Sedangkan Ibnu Juraij meriwayatkan, mengenai firman-Nya: 
g a AK EX $ “Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah,” 
Ibnu “Abbas berkata: “Yahya dan “Isa adalah saudara sepupu. Dan Yahya ada- 
lah orang yang pertama kali membenarkan “Isa. Dan kalimat Allah yang di- 
maksud adalah “Isa itu sendiri. Yahya itu lebih tua daripada Isa 8.” Hal 
yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 


Firman-Nya, 4 3. , $ "Menjadi panutan. " Abul ‘Aliyah, ar-Rabi' bin 
Anas, Qatadah, Sa'id bin Jubair, dan selain mereka berkata: "Yaitu, 
yang penyantun." 


Sedangkan Qatadah berkata: "Ia itu sebagai panutan dalam (hal) ilmu 
dan ibadah." 


Ibnu 'Abbas, ats-Tsauri, dan adh-Dhahhak berkata: "Sayyidan berarti 
yang santun dan penuh ketakwaan." Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Sayyidan 
berarti orang yang sangat faham dan berilmu." Dan 'Athiyyah berkata: "Ia 
adalah panutan dalam (hal) akhlak dan agamanya." 'Ikrimah berkata: "Ia adalah 
orang yang tidak pernah dikendalikan oleh amarah." 


Sedangkan Ibnu Zaid berkata: "Maksudnya adalah orang yang mulia." 


Dan Mujahid serta ulama yang lain berkata: "Artinya adalah, yang mulia di 
sisi Allah $&." | 


Firman-Nya, $ |, Sa Di “Yang menahan diri.” Dalam kitabnya, asy- 
Syifa”, a-@adhi Tyadh berkata: “Ketahuilah bahwa pujian Allah #& pada Yahya 
bahwa ia sebagai $ |, 2 > bukanlah seperti yang dikemukakan oleh sebagian 
orang, di antara mereka menyebutkan bahwa Yahya itu tidak memiliki ke- 
maluan. Pendapat ini secara tegas ditentang oleh para ahli tafsir yang terkemuka 
dan ulama yang kritis. Dalam hal ini mereka berkata: “Penafsiran seperti itu 
merupakan suatu kekurangan dan aib serta tidak layak bagi para Nabi 9. 
Dan makna yang benar adalah, bahwa Yahya itu ma'shum (terpelihara) dari 
perbuatan dosa, seakan-akan Yahya itu dibentengi dari dosa." 
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Ada juga yang berpendapat, bahwa Yahya itu menahan dirinya dari 
nafsu syahwat. 


Dari sini, tampak bahwa ketidakmampuan untuk menikah itu merupa- 
kan suatu kekurangan. Dan yang merupakan keutamaan adalah adanya ke- 
mampuan dalam menikah, namun Yahya menolaknya, baik karena melalui 
mujahadah (usaha keras) seperti yang dilakukan “Isa $9) maupun karena 
diberikan kemampuan oleh Allah 8& untuk melakukan hal tersebut, seperti 
yang dialami oleh Yahya sendiri. 


Menikah itu -bagi orang yang mampu dan sanggup menunaikan semua 
kewajiban yang timbul akibat menikah dengan tidak melalaikan kewajiban : 
kepada Rabb-nya- adalah merupakan derajat yang tinggi, yaitu derajat yang di- 
peroleh Nabi Muhammad #8, yang dengan isteri-isteri yang dimilikinya, beliau 
tidak pernah lalai untuk beribadah kepada Allah 88. Bahkan hal itu menjadikan 
beliau bertambah ibadahnya, yaitu dengan memelihara mereka, menunaikan 
kewajiban kepada mereka, memberikan nafkah, serta memberikan bimbingan 
kepada mereka. Bahkan secara tegas beliau menyatakan bahwa isteri itu bukan 
bagian yang diperoleh dari dunianya, meski ia merupakan bagian dunia bagi 
orang lan." Lalu beliau bersabda: 

(Sa 3) 


“Allah menjadikan aku mencintai sebagian dari urusan dunia 2 


Maksud dari ungkapan itu adalah, bahwa beliau memuji Yahya se- 
bagai orang yang terpelihara. Yang demikian itu bukan karena tidak menggauli 
wanita, melainkan karena ia ma'shum, terpelihara dari berbagai macam per- 

— buatan keji dan kotor. Dan kema'shumannya itu tidak menghalanginya untuk 
menikahi, mencumbui, dan menjadikan hamil wanita yang halal baginya. 
Bahkan dapat difahami lahirnya keturunan baginya melalui do'a yang di- 
panjatkan Zakariya di atas, di mana Zakariya berdo'a, $ Lb 53 SAI -a Da 
“Berikanlah kepadaku dari sisi-Mu seorang anak yang baik." Seolah-olah ia 
(Zakariya) mengucapkan: "Seorang anak yang memiliki anak cucu, keturunan, 
dan pengganti." Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ 2 UJI 1: ES, $ "Dan seorang Nabi termasuk keturunan 
orang-orang yang shalih." Ini D kabar gembira kedua, yaitu berita 
pengangkatan Yahya sebagai Nabi setelah berita gembira sebelumnya, yaitu 
kelahiran Yahya. Berita kedua ini lebih tinggi kedudukannya daripada berita 
pertama, sebagaimana firman-Nya kepada ibunya Musa, 

AN a o ets e oot, É $ "Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya salah seorang dari para Rasul," (QS. Al-Qashash : 7) 


Pada saat Zakariya meyakini berita gembira ini, maka ia merasa heran 
terhadap lahirnya anak dari dirinya setelah usia tua. 
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a Ka SU En 33, SE d 5 Kn a oè "Zakariya berkata: Ya Rabb-ku, 
bagaimana aku bisa mendapatkan anak sedang aku sudah sangat tua dan isteriku 
pun seorang yang mandul? Ia berkata:” yaitu Malaikat: $ ssi 1 Ns 9 
“Demikianlah Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” Artinya, demikian 
itulah perkara (urusan) Allah yang besar (agung) ini, yang tidak ada sesuatu 
pun yang dapat melemahkan (tidak mampu diperbuat)-Nya, dan tidak ada 
suatu hal (urusan) pun yang memberatkan-Nya. 

a d Jl DJP "Zakariya berkata: Berikanlah kepadaku suatu tanda 
(bahwa isteriku telah mengandung).'" Yaitu tanda yang menunjukkan akan 
lahirnya seorang anak dariku. 

Allah berfirman, $ 1, SI A SS Ú IS Yi Bt, ju $ "Tandanya bagi- 
mu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat." Yakni, hanya berwujud isyarat karena engkau tidak dapat ber- 
bicara, padahal pada saat itu engkau | dalam keadaan sehat dan normal, sebagai- 


mana dalam firman-Nya, $ Ñ T OK $ "Selama tiga malam, padahal kamu 
sebat." (QS. Maryam: 10) 


Kemudian Allah 33 menyuruhnya untuk Tan berdzikir, bertakbir, 
dan bertasbih dalam keadaan seperti itu. 

Maka Dia pun berfirman, $ AN, SN mt "— SA $ "Dan 
sebutlah (nama) Rabb-mu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang 
dan pagi hari." Akan dikemukakan sisi lain dalam menguraikan masalah ini 
di awal surat Maryam, insya Allah. 


ke NG E AN K Au (aa per È Aa 
Pa 29 cas 
/ À P3 77 sed ÄR > Ar 2 


> PAK r A 2S > mi 


AL Ar AIK 
ype A a AA Aai Oaks) i 


Za O A or 

t) O III 

Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesunggub- 
nya Allah telah memilihmu, menyucikanmu dan melebihkanmu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa denganmu).” (OS. 3:42) “Hai Maryam, taat- 
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lah kepada Rabb-mu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'.” 
(OS. 3:43) Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (ya Muhammad), padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa. (OS. 3:44) 


. Ini merupakan pemberitaan dari Allah 88 mengenai apa yang disampai- 
kan Malaikat kepada Maryam 8, tentang perintah Allah kepada para Malaikat 
untuk menyampaikan hal tersebut, yaitu bahwa Allah 4& telah memilih 
Maryam karena ibadahnya yang banyak, kezuhudan, kemuliaan dan kesucian- 
nya dari kotoran dan bisikan syaitan. Kemudian Dia memilihnya untuk kedua 
kalinya, karena kemuliaannya atas semua wanita di muka bumi ini. 

Mengenai firman-Nya, $ MN Uas IB Sa Sg an a E: 
“Sesungguhnya Allah telah memilihmu, mensucikanmu, dan melebihkanmu atas 
semua wanita di dunia (yang semasa denganmu),” “Abdurrazzag mengatakan 
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia berkata, Abu Hurairah $ pernah menyampai- 
kan hadits dari Rasulullah $: 


€ TJ) A o ig 0 Ae Ss Sg as Aa ja Sa AYI JS sad 22) 
Gi ae LA LA II al 
"Sebaik-baik wanita yang mengendarai unta adalah wanita Quraisy, paling 


penyayang kepada anaknya pada masa kecil, dan paling memelihara hak suami- 
nya. Sedangkan Maryam binti Imran tidak pernah sama sekali menaiki unta." 


Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari jalur ini kecuali Imam 
Muslim saja. 


Hisyam bin ‘Urwah mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib &, 1a ber- 

kata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 
(AE Tea GS 3 D a A) 
"Maryam binti Imran adalah sebaik-baik wanita pada zamannya, dan Khadijah 


binti Khuwailid adalah sebaik-baik wanita pada zamannya." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim dalam kitab shahihnya masing-masing) 


Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik &, bahwa 


Rasulullah &£ pernah bersabda: 
DN KAS B3 TT o A, Ao mao ag nn 30 & 0 Pa Be 8 ido 7 
charca Cu abl g Aga Cy iA g Ogas Ci da eo sad C3 Lamo) 
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"Cukuplah bagimu dari wanita di dunia; Maryam binti Imran, Khadijah binti 
Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, dan Asiah isteri Fir'aun." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi sendiri. Dan ia 
menshahihkannya. 


'Abdullah bin Abi Ja'far ar-Razi mengatakan dari ayahnya, ia berkata, 
Tsabit al-Banani pernah menyampaikan hadits dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah & pernah bersabda: 
ME Tana WP IYA Key AS Ci a ra elus PP) 
MAN iga ei BU, 
"Wanita terbaik di dunia ini ada empat, yaitu Maryam binti Imran, Asiah 
isteri Fir'aun, Khadijah binti Khuwailid, dan Fathimah binti Rasulullah &." 
Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 
Dan melalui jalan Syu'bah, dari Mwawiyah bin Qurrah, dari ayahnya, 
ia berkata, Rasulullah & pernah bersabda: 
Kay Oae Ci a DSE Y aA g KS a as JE Ga HS) 
Aka SEM Ki Ai e ae Ead y g h ih 9 Ope Spa 
( alaki 


"Laki-laki yang sempurna itu banyak, tetapi tidak ada wanita yang sempurna 
kecuali tiga orang, yaitu Maryam binti “Imran, Asiah isteri Fir'aun, Khadijah 
binti Khuwailid. Dan keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti 
keutamaan bubur daging atas makanan lainnya." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari @5, ia berkata, 
Rasulullah #8 bersabda: 


ena Das AI aya SL IN Ta JASA SI SS SEN aa PS) 


"Laki-laki yang sempurna itu banyak, dan tidak ada wanita yang sempurna 
kecuali Maryam binti Imran dan Asiah isteri Fir'aun." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali Abu Dawud. 
Sedang menurut lafazh dari al-Bukhari adalah sebagai berikut: 


pas Ih Apa SEAT Tah VII Gp HS S3 PS SEN Sa HS 
aab Pa SEM Kai UBI PP TAG pas UI, 


"Laki-laki yang mencapai kesempurnaan itu banyak. Dan tidak ada wanita yang 
mencapai kesempurnaan kecuali Asiah isteri Fir'aun dan Maryam binti Imran. 
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Sesungguhnya keutamaan 'Aisyah atas wanita lainnya adalah seperti keutama- 
an bubur daging atas makanan lainnya." 


Aku telah menyelidiki thurug (jalan-jalan) hadits ini dan lafazh-lafazhnya 
tentang kisah Isa bin Maryam 8! dalam buku kami yang berjudul al-Bidaayah 
wan Nihaayah. Dan hanya milik Allahlah segala puja dan puji. 


Setelah itu Allah #£ memberitahukan bahwa para Malaikat itu me- 
merintahkan kepada Maryam agar memperbanyak ibadah, khusyu”, ruku”, 
sujud, dan tekun dalam beramal, untuk menghadapi apa yang dikehendaki 
Allah terhadap dirinya, yaitu ketentuan dan ketetapan-Nya, yang di dalamnya 
terkandung ujian baginya dan derajat yang tinggi di dunia maupun di akhirat, 
di mana dari diri Maryam, Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya yang Maha- 
agung yang Dia menciptakan anak darinya tanpa seorang ayah. 


Allah berfirman, $ SAB 28 S9 San SL SB SAS "Wahai 
Maryam, taatlah kepada Rabb-mu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang 
ruku , qunut yaitu ketaatan dengan penuh kekhusyuan. Sebagaimana firman- 
Nya, $ E EA è o Ys > "Dan kepunyaan-Nya siapa saja yang 
ada di langit dan di bumi. Semuanya A tunduk kepada-Nya.” (QS. Ar-Ruum: 
J6). 


Mujahid berkata: “Maryam 5 pernah berdiri mengerjakan shalat 
hingga kedua kakinya bengkak." Dan gunut yaitu memanjangkan ruku dalam 
shalat, sebagai pelaksanaan perintah Allah, $ «b7 45 «5/4 $.” Al-Hasan ber- 
kata: "Maksudnya adalah beribadahlah kepada Rabb-mu." 


| GEN Ra SI SN, 9 Sujud dan ruku'lah bersama orang-orang 
yang ruku'.' a jadilah kamu (Maryam) termasuk dari mereka. 


Kemudian Allah berfirman kepada Rasul-Nya, setelah memberitahu- 
kan kepadanya akan jelasnya perkara tersebut, $ U—! a— PL AE hh Un Pp 
“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyu- 
kan kepadamu (ya Muhammad)” Yaitu, yang Kami ceritakan kepadamu. 


& ed SU 9 "Padahal kamu tidak hadir bersama mereka." Artinya, 
kamu tidak berada bersama mereka, hai Muhammad, lalu kamu dapat memberi- 
tahukan secara gamblang peristiwa yang terjadi. Bahkan Allah telah memper- 
lihatkan kepadamu (Muhammad), seolah-olah engkau hadir dan menyaksikan 
persoalan yang terjadi pada mereka ketika mereka mengundi masalah Maryam, 
siapakah di antara mereka yang akan memeliharanya. Hal itu disebabkan karena 
keinginan mereka untuk memperoleh pahala. 


'Ikrimah, as-Suddi, Oatadah, ar-Rabi' bin Anas, dan yang lainnya me- 
nyebutkan hadits tentang kisah sebagian mereka masuk kepada sebagian yang 
lain, “bahwa mereka pergi ke sungai Yordania, di sana mereka mengadakan 
undian, dengan ketentuan bahwa mereka harus melemparkan anak-anak panah 
mereka masing-masing ke sungai, maka anak panah siapa yang tetap dan tidak 
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terbawa arus air, dialah yang memeliharanya. Mereka pun melemparkan 
anak panah mereka, namun semuanya terbawa oleh arus kecuali anak panah 
Zakariya yang tetap. Dan dikatakan juga bahwa anak panah itu naik ke atas 
dan membelah (melawan) arus air. Di mana Zakariya adalah yang tertua; 
tokoh, ulama, imam, dan Nabi mereka. Semoga shalawat dan salam Allah 
kepada beliau dan para Nabi lainnya.” 


a PIA PAI anr KARANG - arr Ås KA aan 
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LI 2 LL eng Soh A 


SANG GI h Gas eA al oe 
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Ng A e E eA 
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(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah meng- 
gembirakanmu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya al-Masih 'Isa putera Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), (OS. 3:45) dan dia berbicara dengan manusia 
dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia termasuk di antara orang- 
orang yang shalih" (OS. 3:46) Maryam berkata: "Ya Rabbku, betapa mungkin 
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki- 
laki pun". Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak mene- 
tapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu 
jadilah dia. (QS. 3:47) 


Ini merupakan kabar gembira yang disampaikan oleh Malaikat kepada 
Maryam 2, bahwa Allah akan melahirkan darinya seorang anak yang mulia 
yang memiliki kedudukan tinggi. Allah 8& berfirman, 

KAI SS MO SP SI edé 3 $ Ingatlah ketika Malaikat berkata: 
“Wahai Maryam, sesungguhnya Allah memberikan kabar gembira kepadamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) 
dari-Nya.” Yaitu seorang anak yang keberadaannya melalui sebuah kalimat 
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dari Allah, yaitu Allah berkata kepadanya, 3 — (Jadilah), maka jadilah ta. Dan 
ini merupakan penafsiran firman-Nya, $ WI 5: KIS SX $ “Yang membenar- 
kan kalimat (yang datang) dari Allah.” (OS. Ali- Imran: 39) Sebagaimana yang 
disebutkan oleh paasa ulama, yang telah dijelaskan sebelumnya. 


ga j i e 2 egaa] a 9 "Namanya al-Masih Isa putra Maryam." Arti- 
nya, nama ini a di dunia dan dikenal oleh orang-orang yang beriman. 
Dinamai al-Masih, menurut sebagian ulama salaf, karena 1a banyak melakukan 
perjalanan. Ada juga yang mengatakan, karena ia rata kedua telapak kaki- 
nya, tidak berlekuk. Dikatakan juga, karena jika ia mengusap seseorang yang 
mengidap penyakit kronis, maka dengan izin Allah orang itu akan sembuh. 


DAN AD AI GI GI GI GI GI GI A 


ITI ri TN TD D TI DN DD D DN DD TN AN DN TN TN UN ID ID AD AI AD GI AD AI AD AI A 


Firman-Nya, 4 &p— o! e $ "Isa putra Maryam, " dinisbatkan 
kepada ibunya, Maryam, kerena tidak mempunyai ayah. 

DAN A a kah “Seorang terkemuka di dunia dan 
akhirat serta termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah).” Dengan 
kata lain, ta mempunyai kehormatan dan kedudukan di hadapan Allah di 
dunia, karena syari'at telah diwahyukan kepadanya serta diturunkan pula 
kepadanya kitab dan karunia Allah lainnya yang diberikan kepadanya. Sedang 
di akhirat kelak ia akan memberi syafa'at di hadapan Allah kepada orang-orang 
yang diizinkan-Nya dan syafa'atnya itu dikabulkan Allah sebagaimana para 
Rasul dari kalangan Uulul “Azmi. Semoga shalawat dan salam Allah atas mereka 


semuanya. 


Firman-Nya, $ MS gal gd Mu Ia $ “Dan dia berbicara dengan 
manusia dalam buatan dan ketika sudah dewasa.” Yaitu 1a mengajak untuk 
ibadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya pada waktu masih 
bayi. Yang demikian itu merupakan mukjizat dan tanda (kekuasaan Allah). 
Juga pada waktu sudah dewasa, yaitu ketika Allah menyampaikan wahyu ke- 
padanya. 


& lil pd "Dan dia termasuk di antara orang-orang yang shalih." 
Yakni dalam perkataan dan perbuatan, ia memiliki ilmu yang benar dan amal 


yang shalih. 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &, Nabi & bersabda: 
(AF P3 UP PS OS e e pt DN T Aal d S 3 5) 
"Tidak ada yang dapat bicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga bayi, 
yaitu Isa, seorang bayi pada masa Juraij, dan seorang bayi lainya." (Muttafag 

'alaih) 

Ketika mendengar kabar gembira yang disamp aikan oleh Nan itu, 
Maryam berucap dalam munajatnya: $ Ya; cina dj “lo Sasa ol oy è Ya 


Rabbku, bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-laki pun.” Maksudnya, bagaimana anak itu akan lahir 
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dariku sedang aku tidak mempunyai suami, bahkan niat menikah pun tidak ada, 
dan aku pun bukan seorang pelacur, a'uudzubillaah. Sebagai jawaban atas per- 
tanyaannya tersebut, maka Malaikat menyampaikan kepadanya dari Allah, 
$ u b d AS b “Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki- 
Nya.” Artinya, demikianlah perintah Allah itu sangat agung, tidak ada se- 
suatu pun yang dapat melemahkannya. 


Ditegaskan di sini dengan firman-Nya, $ AKU GS P dan tidak meng- 
gunakan kalimat "su ja" sebagaimana dalam kisah Zakariya. Bahkan di- 
sebutkan di sini dengan jelas bahwa Ia menciptakan, dengan tujuan agar tidak 
ada syubhat atau keraguan. 


. , Dan hal ini diperkuat dengan firman-Nya, 
bug oS Tda Ea a BI 9 "Apabila Allah berkehendak menetapkan se- 
suatu, maka hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah," maka jadilah ia." Maksud- 
nya, tidak tertambat sedikit pun, bahkan segera. Sebagaimana firman-Nya, 
g a NS SI Y USU, $ "Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan 
seperti kejapan mata." Artinya, Kami hanya memerintah satu kali saja, tanpa 
diulangi, maka segeralah terjadi sesuatu itu secepat kejapan mata. 
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Dan Allah akan mengajarkan kepadanya al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil. 
(OS. 3:48) Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada me- 
reka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa suatu 
tanda (mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah 
berbentuk burung: kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung 
dengan seizin Allah: dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari 
lahirnya dan orang yang berpenyakit kusta; dan aku menghidupkan orang 
mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu 
sungguh-sungguh beriman". (QS. 3:49) Dan (aku datang kepadamu) mem- 
benarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu 
sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan 
membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. (QS. 3:50) Sesungguhnya Allah, Rabb- 
ku dan Rabbmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus". (QS. 3:51) 


Allah 88 memberitahukan mengenai kesempurnaan berita gembira 
yang disampaikan Malaikat kepada Maryam. Tentang puteranya, Isa #5, 
dengan firman-Nya: "Sesungguhnya Allah 3 mengajarkan kepadanya al-Kitab 
dan Hikmah, serta Taurat dan Injil." Lahiriyah ayat ini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan kitab di sini adalah tulis-menulis, sedangkan hikmah 
telah diterangkan pada pembahasan surat al-Bagarah. Sedang Taurat maksudnya 
adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin Imran 858, dan Injil adalah 
kitab yang diturunkan kepada “Isa bin Maryam $£8l. Di mana Isa sendiri telah 
hafal kedua kitab ii. 


Firman-Nya, $ HA & dl Ye? Dan (sebagai) Rasul kepada Bani 
Israil,” yang berkata kepada mereka, 
Il Oil Cab OX ad aa AAN GS on GA SBI NS ap Ia Si ii A 
EN ob A AH PN KI A 
"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda 
(mukjizat) dari Rabb-mu, yaitu aku membuat untukmu dari tanah berbentuk 
burung, kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 
Allah." Demikianlah “Isa menciptakan bentuk sebuah burung yang terbuat dari 
tanah liat, lalu meniupnya, dan kemudian burung itu, dengan disaksikan banyak 
orang, terbang dengan sebenar-benarnya dengan seizin Allah 85, yang mana 


Allah menjadikan hal itu sebagai mukjizat baginya yang menunjukkan bahwa 
Dia benar-benar mengutusnya. 


Firman-Nya, 4 SS s3, $ "Dan aku menyembuhkan orang yang 
buta sejak dari lahirnya." Yaitu orang yang dilahirkan dalam keadaan buta, 


3 2 A3 SLS LS SS LS AS ALS AS AL AI LI “an aa PU Ia AU PUN 
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karena yang demikian itu merupakan mukjizat yang amat hebat dan sangat 
menantang. 


4 3 "Dan orang yang berpenyakit kusta,” yaitu penyakit yang 
sudah dikenal (kusta). 4 ži osy „<d 1, $ "Dan aku hidupkan orang mati 
dengan seizin Allah." Mayoritas ulama berpendapat: "Allah 4 telah mengutus 
setiap Nabi sesuai dengan keadaan zamannya." Yang dominan pada zaman 
Nabi Musa $& adalah sihir dan pengagungan tukang sihir. Maka Allah 3g 
mengutusnya dengan disertai mukjizat yang membelalakkan mata dan mem- 
bingungkan para penyihir. Dan ketika mereka meyakini bahwa mukjizat itu 
berasal dari Allah, maka mereka berbondong-bondong memeluk Islam hingga 
akhirnya menjadi hamba Allah yang berbakti. 


Sedangkan “Isa $44 diutus oleh Allah 4 pada masa yang marak dengan 
ahli kedokteran dan pakar ilmu alam. Maka Isa pun datang ke tengah-tengah 
mereka dengan membawa mukjizat yang tidak ada lagi seorang pun mampu 
mencapainya, kecuali mendapat dukungan dari Pembuat syari'at. Dokter mana 
yang sanggup menghidupkan benda mati, atau menyembuhkan orang buta 
sejak lahir atau orang yang menderita penyakit kusta, serta membangkitkan 
orang yang berada di dalam kuburnya yang terikat dengan amal perbuatannya 
hingga hari Kiamat? E 


Demikian juga dengan Muhammad & yang diutus pada masa yang 
dipenuhi oleh ahli bahasa, sastrawan, dan penyair. Maka beliau diberi Kitab 
oleh Allah 3, yang mana seandainya jin dan manusia bersatu untuk membuat 
kitab yang sama, atau dengan sepuluh surat sepertinya, atau satu surat saja 
yang menyerupainya, niscaya mereka tidak akan pernah sanggup melakukan 
hal itu, selamanya, meskipun antara satu dengan yang lainnya saling tolong- 
menolong. Yang demikian itu tidak lain karena firman Allah 8& tidak akan 
pernah serupa dengan perkataan makhluk-Nya, selamanya. 


Firman-Nya, $ SG ee aaa Sai $ “Dan aku kabarkan 
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. " Yakni 
aku akan memberitahukan kepada kalian apa yang dimakan salah seorang di 
antara kalian sekarang dan apa yang disimpan di dalam rumahnya untuk esok 
hari. $ W3 3 0| $ "Sesungguhnya pada yang demikian itu," yaitu pada semuanya 
itu, $ SI ZY $ "Adalah suatu tanda (kebenaran kerasulan) bagimu,” artinya tanda 
kebenaranku dalam membawa ajaran kepada kalian. 


E a a SEY Bag inap 2S OP "Jika kamu sungguh-sungguh 
beriman. Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat." Yaitu menetapkan 
dan menegaskannya. 


g <Í nga Sa a S E $ “Dan untuk menghalalkan bagimu se- 
bagian yang telah diharamkan untukmu.” Ini menunjukkan bahwa ‘Isa %5 


menasakh (menghapus) sebagian syari'at Taurat. Inilah pendapat yang benar 
dari dua pendapat yang ada. Wallahu a'lam“ | | 
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SO 3. SURAT ALI “IMRAN XY Ta 





Dan di antara ulama ada yang berpendapat, bahwa Tsa tidak menasakh 
sedikit pun dari Taurat. Tetapi menghalalkan bagi mereka sebagian apa yang 
telah mereka perselisihkan karena salah, dan menyingkap bagi mereka tabir 
penutup hal tersebut. Sebagaimana firman-Nya dalam ayat yang lain: 

g aa AS gal Ga HS SN? "Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari 
apa yang kamu berselisih tentangnya." (OS. Az-Zukhrut: 63) Wallaahu a'lam. 


Lalu Dia berfirman, $ Ag ae Kg > "Dan aku datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mu." Yaitu dengan hujjah 
dan bukti atas kebenaranku terhadap apa yang aku katakan kepada kalian. 

bae tani DO ob Ai SEP "Karena itu bertakwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Rabbku dan Rabbmu, karena 


itu sembahlah Dia." Artinya, aku dan kalian sama, menghambakan diri dan 
tunduk serta khusyu? kepada-Nya. 4 2. bio 13 > "Inilah jalan yang lurus." 
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Maka tatkala Tsa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil) berkatalah 
dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah"? Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kami- 
lah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman kepada Allah: dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah 
diri. (OS. 3:52) Ya Rabb kami, kami telah beriman kepada apa yang telah 
Engkau turunkan dan telah kami ikuti Rasul, karena itu masukkanlah kami 
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)". 
(QS. 3:53) Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (QS. 3:54) 


Allah 8 berfirman, 4 s~s ‘pf Cb > “Maka tatkala Isa mengetahui,” 
yaitu mengetahui ketetapan hati mereka untuk ingkar dan terus menerus 
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dalam kesesatan, maka “Isa pun berkata, $ AI Mala Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" 


Mujahid berkata: “Maksudnya, siapakah yang mengikutiku menuju 
jalan Allah.” 

Sufyan ats-Tsauri dan yang lainnya berkata: “Maksudnya, siapakah 
orang-orang yang menjadi penolongku bersama Allah?” Akan tetapi, apa yang 
diungkapkan Mujahid lebih tepat. | 


Dan lahiriyah dari ayat ini menunjukkan, bahwa “Isa menghendaki 
orang-orang yang menolongnya dalam berdakwah kepada jalan Allah. Dan 
demikianlah, maka segolongan dari Bani Israil pun tertarik untuk beriman 
kepadanya, maka mereka pun mendukung dan menolongnya serta mengikuti 
nur yang diturunkan bersamanya. 


Oleh karena itu, Allah 3£ memberitakan mengenai keadaan mereka, 
dengan berfirman, 


Ne ek EK So Aa esa Ku 
É ÉJ a SU 


"Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab:" Kamilah penolongponolong 
agama Allah. Kami beriman kepada Allah. Dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang berserah diri. Ya Rabb kami, kami telah beriman 
kepada apa yang telah Engkau turunkan dan kami telah mengikuti Rasul, karena 
itu masukkanlah kami dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 
keesaan Allah). ” 


Menurut pendapat yang benar, al-hawariy adalah penolong. Sebagai- 
mana ditegaskan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulullah 
4 mengajak orang-orang pada peristiwa Ahzab, maka tampillah az-Zubair 4, 
lalu ketika beliau menganjurkan mereka lagi, maka tampillah az-Zubair. Ke- 
mudian Nabi & bersabda: 


104 2 P s 2- # 4 gy 
MEP DP OPS) 
"Setiap Nabi mempunyai penolong (hawariy), sedangkan penolongku adalah 
az-Zubair." 
Mengenai firman-Nya, 4 asi a ES p “Karena itu masukkanlah 
kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah),” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 4, ia berkata: "Yaitu ke dalam 
golongan umat Muhammad &." Dan isnad riwayat ini adalah jayyid. 


Selanjutnya Allah # memberitahu mengenai sekelompok pemuka Bani 
Israil yang bermaksud menyerang Tsa %4, berbuat jahat dan menyalibnya, ketika 
mereka telah bersekongkol terhadapnya, kemudian melaporkannya kepada raja 
yang pada saat itu berkuasa, dan dia adalah seorang raja yang kafir, bahwasanya 


D 
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ada seorang yang menyesatkan rakyat, melarang mereka mentaati sang raja, 
merusak rakyat, memutuskan hubungan antara orang tua dengan anaknya, dan 
lain-lainnya dari yang mereka tuduhkan dan lontarkan seperti tuduhan dusta 
dan anak haram, sehingga mereka berhasil memancing amarah sang raja. Raja 
itu pun mengirim pasukan untuk mencari dan menangkap Isa untuk selanjutnya 
disalib dan disiksa. Ketika pasukan tersebut mengepung rumahnya, dan mereka 
mengira telah berhasil menangkapnya, ternyata Allah 4& menyelamatkannya 
dari kepungan mereka. Allah mengangkatnya dari lubang dinding rumah itu 
ke langit, dan kemudian Dia menjadikan salah seorang yang berada di dalam 
rumah itu serupa dengannya. Ketika pasukan itu memasuki rumahnya pada 
kegelapan malam, mereka meyakini bahwa ia adalah ‘Isa, lalu mereka menang- 
kap, menyiksa dan menyalibnya serta menaruh duri pada kepalanya. Hal itu 
merupakan suatu bentuk tipu daya dari Allah 4& terhadap mereka. Karena 
sesungguhnya, Dia telah menyelamatkan Nabi-Nya dan mengangkatnya dari 
hadapan mereka, meninggalkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan, 
namun mereka yakin telah berhasil dalam misi pencariannya itu. Dan Allah 
menanamkan dalam hati mereka kekerasan dan pembangkangan terhadap ke- 
benaran sebagai konsekuensi bagi mereka, serta menimpakan kehinaan kepada 
mereka, yang tidak akan pernah lepas dari mereka hingga hari Kiamat kelak. 
Oleh karena itu Dia berfirman, 

du aa Sela Kan "Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, 
Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 
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(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai 'Isa, sesungguhnya Aku akan me- 
nyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku 
serta membersihkan kamu dari orang-orang kafir, dan menjadikan orang- 
orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari 
Kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutus- 
kan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya" (OS. 
3:55) Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan 
siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memper- 
oleh penolong. (QS. 3:56) Adapun orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal-amal yang shalih, maka Allah akan memberikan kepada mereka 
dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka, dan Allah tidak me- 
nyukai orang-orang yang zhalim. (OS. 3:57) Demikianlah (kisah 'Isa), Kami 
membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) 
dan (membacakan) al-Gur'an yang penuh hikmah. (OS. 3:58) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
LN ay Org AP "Sesungguhnya Aku akan menyampaikanmu pada akhir 
ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku." 


Menurut Oatadah dan ulama lainnya berkata, “Ini merupakan bentuk 
kalimat dalam bentuk mugaddam dan muakhkhar (yaitu bentuk kalimat yang 
mendahulukan apa yang seharusnya ada di akhir, dan mengakhirkan apa yang 
seharusnya didahulukan). Kedudukan sebenarnya adalah "4155: s Se, ela 
yakni Aku mengangkatmu kepada-Ku dan mewafatkanmu,” yaitu setelah itu. 


Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, 
AA Ss artinya, Aku mematikanmu. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kematian 
tersebut adalah tidur, sebagaimana firman-Nya, $ LG Sg Sil As) 
"Dan Dia-lah yang menidurkan kalian di malam bari. " (QS. Al-An'aam: 60) 

Juga firman-Nya, $ gt 3 5 3 Ef E ie Ta SA 3 9 "Allah 
yang memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati pada waktu tidurnya." (OS. Az-Zumar: 42) 


Rasulullah & jika bangun tidur berdo'a: 


"Segala puji bagi Allah, yang telah menghidupkan kami, setelah mematikan 
(menidurkan) kami." (Muttafagun 'alaih) 


Allah # berfirman: 
4 4 9 oo Ar EE E E “3 sg KRE 
Tan ai Jaa geall GLS Rep Ubs Ch A le y eN 
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"Dan karena kekafiran mereka (terhadap Tsa), dan tuduhan mereka terhadap 
Maryam dengan kedustaan besar (zina). Dan karena ucapan mereka, "Sesungguh- 
nya kami telah membunuh al-Masih, Tsa putra Maryam, Rasul Allah." Padahal 
mereka tidak membunuhnya dan tidak juga menyalibnya, tetapi (yang mereka 
bunuh adalah) orang yang diserupakan dengan Tsa bagi mereka. -sampai dengan 
firman-Nya- mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Tsa. 
Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Tsa kepada-Nya. Dan adalah 
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Tidak ada seorang pun dari Ahlul Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan pada hari 
Kiamat kelak Tsa itu akan menjadikan saksi terhadap mereka. " (QS. An-Nisaa': 
156-159). Dhamir (kata ganti) "s" (nya) pada firman Allah 4S, $ &' F5 $ yaitu 
kembali kepada Isa HE. Artinya, tidak seorang pun dari Ahlul Kitab melainkan 
akan beriman kepada “Isa pada saat turun ke bumi kelak, sebelum hari Kiamat, 
sebagaimana akan dijelaskan. Maka pada saat itu, semua Ahlul Kitab akan 
mempercayainya, karena ia menghapuskan jizyah dan tidak menerima kecuali 
Islam. 


Firman-Nya, $ | Ge Gaal la Vid, 9 “Serta membersihkan kamu dari 
orang-orang kafir.” Yaitu dengan Aku mengangkatmu ke langit. 


Si i ya a a Sal Er A3 Jet $ “Dan menjadikan orang 
orang yang mengikutimu di atas orang orang yang kafir hingga hari Kiamat.” 
Demikian itulah yang terjadi. Sesungguhnya ketika al-Masih #1 diangkat Allah 
48 ke langit, sahabat-sahabatnya tercerai-berai menjadi beberapa golongan. 
Ada yang beriman kepada apa yang dibawanya bahwa ia adalah hamba.dan 
Rasul-Nya serta seorang anak dari seorang hamba-Nya. Di antara mereka ada 
juga yang berlebih-lebihan menyanjungnya hingga menjadikannya sebagai 
anak Allah, adapula yang menganggap bahwa ia adalah Allah dan adapula yang 


menganggapnya sebagai salah satu dari trinitas. 





Allah & telah mengisahkan ucapan mereka itu dalam al-Gur'an dan 
membantah setiap kelompok. Namun mereka tenggelam dalam kondisi seperti 
itu selama hampir tiga ratus tahun, hingga akhirnya muncul di tengah-tengah 
mereka seorang raja Yunani bernama Constantine, yang memeluk agama 
Nasrani. Ada juga yang mengatakan, langkahnya masuk dalam agama Nasrani 
itu sebagai tipu muslihat untuk merusaknya, karena ia adalah seorang filusuf. 
Ada juga yang mengatakan, hal itu disebabkan karena dia tidak memahami 
agama tersebut. Maka Constantine pun merubah, menambah, dan mengurangi 
beberapa ketetapan yang ada dalam agama “Isa. Selanjutnya ia membuat undang- 
undang dan amanah agung untuk agama Nasrani, yang sebenarnya hanya 
merupakan pengkhianatan yang hina. 


Pada zamannya, daging babi itu dihalalkan, dan mereka shalat me- 
ngikutinya (Constantine) dengan menghadap ke timur. Dan gereja, tempat- 
tempat ibadah, serta biara di isi dengan patung “Isa. Selain itu Constantine me- 
nambah ibadah puasa mereka sebanyak sepuluh hari disebabkan dosa yang 
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dia lakukan, menurut anggapan mereka. Akhirnya agama al-Masih menjadi 
agama Constantine. Akan tetapi dia telah membangunkan untuk mereka 
gereja, biara, dan tempat ibadah yang jumlahnya lebih dari 12.000 (dua belas 
ribu). Selain itu, ia juga membangun sebuah kota yang dikaitkan dengan nama- 
nya (Konstantinopel). Ia diikuti oleh sekelompok kerajaan dari kalangan 
mereka. Dalam melakukan semuanya itu mereka menekan orang-orang Yahudi, 
Allah telah memberikan kekuatan kepadanya atas mereka karena dia lebih 
dekat dengan kebenaran daripada orang-orang Yahudi, meskipun pada dasarnya 
mereka semua adalah kafir. Semoga laknat Allah atas mereka. 


Ketika Allah 88 mengutus Nabi Muhammad &, maka orang yang 
beriman kepada beliau, pasti beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-Nya dengan cara yang benar. Maka mereka 
itulah pengikut semua Nabi yang ada di muka bumi, karena mereka telah benar- 
benar membenarkan Rasul, Nabi yang buta huruf yang berasal dari bangsa 
Arab, penutup para Rasul dan junjungan seluruh anak keturunan Adam, secara 
mutlak, yang mengajak mereka untuk membenarkan segala yang haq. Maka 
mereka pulalah yang lebih dekat dengan setiap Nabi dari pada umat Nabi itu 
sendiri yang mengaku mengikuti agama dan jalan Nabinya, sementara mereka 
telah menyelewengkan dan merubah ajarannya. Kemudian, kalaupun tidak 
terjadi perubahan dan penyelewengan ini, sesungguhnya Allah telah meng- 
hapuskan syari'at seluruh Rasul dengan apa yang dibawa oleh Muhammad &, 
berupa agama yang haq yang tidak dapat diubah dan diganti sampai hari 
Kiamat kelak dan akan tetap tegak, dibela dan menang atas semua agama. 


Oleh karena itu, Allah $$ membukakan bumi belahan timur dan barat 
bagi para Sahabat beliau, hingga mereka berhasil menundukkan segala kerajaan, 
menaklukkan seluruh negeri dan mematahkan Kisra (Kerajaan Persi) dan 
Kaisar (Kerajaan Romawi) serta merampas semua kekayaan mereka untuk 
selanjutnya mereka nafkahkan di jalan Allah, sebagaimana hal itu telah di- 
beritahukan oleh Nabi mereka sendiri, bersumber dari Rabb mereka 48, yaitu 
pada firman-Nya, | 
eli e Al RES Ii a ARLS Éa etg Kaa al uii AI 565 > 

D DA AU A A AS i EN AN eto a 
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar keadaan mereka, 
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 


beribadah kepada-Ku dengan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu apa pun.” 
(QS. An-Nuur: 55) 
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Oleh karena itulah, tatkala mereka benar-benar beriman kepada al- 
Masih, maka mereka dapat merampas dari orang-orang Nasrani negeri Syam 
dan memaksa mereka masuk ke Romawi, lalu mereka bertahan di kota mereka, 
Konstantinopel. Dan Islam bersama pemeluknya akan senantiasa berada di atas 
mereka sampai hari Kiamat kelak. 


Asb-Shadiqul-Masduq & (yang berkata dengan benar (jujur) dan di- 
benarkan (dipercaya) perkataannya) telah memberitahu umatnya bahwa 
generasi terakhir dari mereka akan membebaskan kota Konstantinopel dan 
mengambil kekayaan yang ada di sana, serta memerangi orang-orang Romawi 
secara besar-besaran yang belum pernah disaksikan manusia sebelumnya dan 
tidak ada bandingannya setelah itu. 


(PMP A 


Mengenai masalah ini, penulis telah menyusun dalam buki tersendiri. 
Karena itu, Allah #£ pec pman, 


ah iS Ga ASE SA AG pg A ua aa BPA Ul je d 


ta ya Aa Sh LAI a KA AE a Sal LG aan 
"Dan (Aku) menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang 
kafir hinga hari Kiamat. Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku 
memutuskan di antara kamu tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya. 
Adapun orang-orang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat 
keras di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong." Demikian 
juga Allah $% berbuat terhadap orang-orang yang ingkar kepada “Isa, dari 
kalangan Yahudi maupun yang bersikap "ghuluw" (berlebih-lebihan) terhadap- 
nya dari kalangan Nasrani, Dia akan mengadzab mereka di dunia dengan 
dibunuh, ditawan, dirampas harta kekayaannya, serta dicopot kekuasaan mereka 
dari kerajaan-kerajaan, sedangkan di akhirat, mereka akan mendapatkan adzab 
yang lebih pedih dan berat, $ ds 4 dl A 45 $ "Dan tidak ada seorang pun 
pelindung bagi mereka dari adzab Allah." (OS. Ar-Ra'd: 34) 

Dan firman-Nya, $ e 2 Lena SARA Sail Up "Adapun 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, maka Allah 
akan memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan 
mereka." Yaitu di dunia dan di akhirat. Pahala di dunia berupa pertolongan 
dan kemenangan. Sedangkan di akhirat berupa Surga-Surga yang tinggi. 
aÉ io Y W, $ "Dan Allah tidak menyukai orang- orang yang zhalim. ” 


Kemudian Dia berfirman, $ SI SN ya Ula» A5 UB $ “Demi: 
kianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepadamu sebagian dari bukti-bukti 
(kerasulannya) dan (membacakan) al- dur'an yang penuh hikmah.” Artinya, yang 
Kami kisahkan kepadamu ini, ya Muhammad mengenai diri Isa, yang dimulai 
dari kelahirannya dan bagaimana sifat urusannya adalah di antara yang di- 


firmankan dan diwahyukan, serta diturunkan Allah 3& kepadamu dari Lauhul 
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Mahfuzh, maka tidak ada perbantahan tentang “Isa dan tidak pula keraguan. 
Sebagaimana firman-Nya dalam surat Maryam, 


A A a E aly oa SaF f OSG OES a sih Gd SA A I ae CS D 
oS S SJ GSi 

"Itulah Tsa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 

berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai 


anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya, "Jadilah", maka jadilah ia." (QS. Maryam: 34-35) 
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Map so 9. Si agan kaa 


Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya:"Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah dia. (QS. 3:59) (Apa 
yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Rabb- 
mu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu. (QS. 3:60) 
Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang me- 
yakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, 
diri kami dan diri kamu, kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah 
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta. (OS. 3:61) Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada 
Ilah (yang berhag disembah) selain Allah: dan sesungguhnya Allah, Dia-lah 
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yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 3:62) Kemudian jika mereka 
berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah AAN TE NN 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 3:63) 


(PAP OP AP AP A 


aa Tn Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta “2 “2 Ta 2 Ta D D D “2 “2 D AD AD AD AD AI AI AI GS AD AD GI AI GI A 


Allah 88 berfirman, $ Ai 1 sus E o} > "Sesungguhnya misal (pencipta- 
an) 'Isa di sisi Allah." Maksudnya dalam kekuasaan Allah, ketika Dia mencipta- 
kan 'Isa tanpa adanya seorang ayah, $ «si: (LS $ "Adalah seperti (penciptaan) 
Adam." Di mana Adam diciptakan dengan tidak melalui seorang ayah maupun 
ibu, tetapi $ ò TE S 3 JG AG o a $ "Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah an kepadanya, "Jadilah, "maka jadilah ia.” Maka Allah 
yang telah menciptakan Adam tanpa adanya ayah, pasti Dia lebih layak mampu 
menciptakan 'Isa, dilihat dari teori kelayakan. 


Jika pengakuan terhadap “Isa anak Allah itu dibolehkan, karena ia 
diciptakan tanpa ayah, maka pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb 
lebih layak lagi untuk dibolehkan. Sebagaimana diketahui secara sepakat, bahwa 
pengakuan terhadap diri Adam sebagai anak Rabb adalah bathil, maka pengakuan 
terhadap “Isa sebagai anak Rabb adalah lebih bathil dan lebih jelas kerusakannya. 


Namun Allah & ingin memperlihatkan kekuasaan-Nya bagi semua 
makhluk-Nya, ketika Dia menciptakan Adam tidak melalui seorang laki-laki 
maupun wanita, dan menciptakan Hawa melalui seorang laki-laki tanpa wanita, 
serta Dia menciptakan “Isa melalui seorang wanita tanpa laki-laki, sedang Dia 
menciptakan manusia lainnya melalui laki-laki dan wanita. Oleh karena : itu, Dia 
berfirman dalam surat Maryam, $ AW Us A3, 9 "Sungguh Kami akan men- 
jadikannya sebagai tanda kebesaran bagi ? manusia. i (QS. Maryam: 21) Sementara 
di sini, Dia berfirman, 4 2 LN SK) 2 BI 9 "Apa yang telah Kami 
ceritakan) itulah yang benar, yang datang dari Rabb-mu, karena itu janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu." Maksudnya, itulah ucapan yang 
benar mengenai diri ‘Isa X yang tidak ada penyimpangan di dalamnya dan 
tidak ada pula yang benar selain itu, maka tidak ada hal lain setelah kebenaran 
itu kecuali kesesatan. 


Selanjutnya Allah memerintahkan Rasulullah 88 untuk bermubahalah 
dengan siapa yang menentang kebenaran mengenai diri Isa setelah datangnya 
penjelasan Fa firman-Nya, 


Sa iiaa Pa Ba en 


Can 


"Siapa yang membantahmu tentang kisah Tsa iii datang ilmu (yang na 
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya), Marilah kita memanggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami 
dan diri kamu." Yaitu kami hadirkan mereka pada saat mubahalah (saling me- 
laknat). 4 4“ w 2. “Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah.” Yaitu 
saling melaknat. $ PEA Ie: w eS pó p "Maka kita minta supaya laknat 
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Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta," baik dari kalangan kami 
maupun kalian. 


Sebab turunnya ayat mubahalah ini dan ayat sebelumnya, dari per- 
mulaan surat sampai ayat ini adalah, mengenai utusan Najran. Yaitu, ketika 
orang-orang Nasrani datang, lalu mereka mendebat mengenai diri Isa dan 
mereka beranggapan bahwa ia (Isa) sebagai anak Allah dan salah satu sesem- 
bahan. Maka Allah 88 menurunkan permulaan surat ini guna membantah 
mereka, sebagaimana yang disebutkan Imam Muhammad bin Ishag bin Yasar 
dan ulama lainnya. 


Ibnu Ishag berkata, dalam kitab Sirahnya yang terkenal, dan juga 
ulama lainnya: “Utusan orang-orang Nasrani dari Najran yang berjumlah 60 
(enam puluh) orang datang kepada Rasulullah & dengan menaiki kendaraan. 
Di antara mereka terdapat 14 (empat belas) orang pemuka mereka dan sebagai 
tumpuan segala urusan mereka. Mereka iu adalah al-‘Aqib yang bernama 
'Abdul Masih, as-Sayyid yang bernama al-Aiham, Abu Haritsah bin 'Alqamah 
saudara Bakar bin Wa'il, Uwais bin al-Harist, Zaid, Qais, Yazid dan kedua 
puteranya, Khuwailid , 'Amr, Khalid, 'Abdullah, Muhsin. Sedang penanggung 
jawab mereka ada tiga orang yaitu: Al-'Aqib, dialah pemimpin rombongan, 
pencetus ide, dan penentu perundingan, yang mereka tidak bisa memutuskan 
kecuali atas pendapatnya. Kedua, as-Sayyid, sebagai orang alim, pengatur per- 
jalanan dan tempat singgah mereka. Dan ketiga, Abu Haritsah bin 'Alqamah, 
sebagai uskup dan pemimpin kajian mereka, yang aslinya berkebangsaan Arab, 
berasal dari Bani Bakar bin Wa'il, tetapi ia masuk Nasrani sehingga ia sangat 
diagungkan dan dimuliakan oleh orang-orang Romawi dan raja-raja mereka. 
Mereka membangunkan gereja-gereja untuknya serta mengabdikan diri mereka 
kepadanya karena mereka mengetahui keteguhannya dalam memeluk agama.” 


Abu Haritsah bin “Alqamah ini sebenarnya telah mengetahui ihwal, sifat, 
keadaan Rasulullah # yang diketahuinya dari kitab-kitab terdahulu, namun ia 
tetap terus memeluk agama Nasrani, karena ia merasa mendapat penghormatan 


dan kedudukan dari para pengikutnya. 


Lebih lanjut Ibnu Ishaq berkata, Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair 
menceritakan kepadaku, ia berkata: “Mereka tiba di Madinah dan menemui 
Rasulullah $ di masjid Nabawi ketika beliau sedang shalat “Ashar. Mereka 
mengenakan pakaian pendeta, yaitu jubah dan mantel dengan menunggang 
unta-unta milik para pemuka Bani al-Harits Ibnu Ka'ab. Sahabat Rasulullah #& 
yang melihat mereka mengatakan, "Kami tidak pernah melihat sesudah mereka 
utusan seperti mereka." Ketika itu, telah masuk waktu shalat mereka, maka 
mereka pun berdiri shalat di masjid Nabawi, lalu Rasulullah & bersabda, 
"Biarkan mereka." Mereka mengerjakan shalat dengan menghadap ke timur. 
Setelah itu beberapa orang dari mereka, berbicara kepada Rasulullah antara 
lain Abu Haritsah bin 'Algamah, al-“Agib 'Abdul Masih, dan as-Sayyid al-Aiham. 


Mereka semua ini adalah beragama Nasrani yang sefaham (sealiran) dengan 


atsir juz 3 
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faham Raja, meski ada perbedaan di antara mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa “Isa adalah Allah, pendapat yang lain menyatakan bahwa ia adalah anak 
Allah, dan pendapat ketiga menyatakan bahwa ia adalah salah satu dari trinitas. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka katakan itu.” 


Demikianlah keyakinan orang-orang Nasrani, mereka yang a 
Isa adalah Allah, berhujjah bahwa ia dapat menghidupkan orang yang sudah 
mati, menyembuhkan orang yang buta dan penderita sakit kusta, serta dapat 
memberitahukan hal-hal yang ghaib, membuat bentuk burung dari tanah liat 
lalu meniupnya sehingga menjadi burung. Padahal semua itu berdasarkan 
perintah Allah. Dan agar Allah menjadikannya sebagai tanda kekuasaan-Nya 
bagi umat manusia. 


Sedang yang menyatakan bahwa “Isa adalah anak Allah, mereka ber- 
hujjah bahwa ia tidak berayah, dan dapat berbicara pada saat masih bayi, suatu 
hal yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain. Adapun yang berkeyakinan 
bahwa “Isa itu salah satu dari trinitas, mereka berhujjah pada firman Allah %, 
"Kami melakukan, Kami memerintahkan, Kami menciptakan, dan Kami telah 
putuskan. Menurut mereka, "Jika Allah itu satu, niscaya Dia akan berkara, 
'Aku berbuat, Aku memerintah, Aku memutuskan, dan Aku menciptakan. 
Tetapi kata 'Kami' itu kembali kepada Allah, Isa, dan Maryam." -Mahatinggi 
dan Mahasuci Allah dari perkataan orang-orang yang zhalim dan ingkar dengan 
ketinggian yang setinggi-tingginya, karena semua yang mereka katakan itu 


telah disebutkan dalam al-Qur'an. 


Tatkala dua pendeta berbicara kepada Rasulullah &, beliau pun ber- 
sabda kepada keduanya, "Masuklah Islam." Jawab mereka berdua, "Kami telah 
memeluk Islam." Beliau bersabda lagi, "Sesungguhnya kalian berdua belum 
masuk Islam, maka masuklah Islam." Mereka pun menjawab, "Sungguh kami 
telah memeluk Islam sebelum dirimu." Beliau pun bersabda, "Kalian berdua 
berdusta. Pengakuan kalian berdua bahwa Allah mempunyai anak dan pe- 
nyembahan kalian terhadap salib, serta tindakan kalian memakan daging babi 
menghalangi kalian masuk Islam." Mereka berdua pun bertanya, "Lalu siapa 
ayahnya (Tsa) itu, wahai Muhammad?" Rasulullah #£ diam dan tidak memberi- 
kan jawaban kepada keduanya. Lalu dikarenakan ucapan mereka dan per- 
bedaan pendapat di antara mereka, Allah menurunkan permulaan surat Ali- 
Imran sampai 80 ayat lebih. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Hudzaifah 85, ia berkata: "Al-“Agib 
dan as-Sayyid, keduanya pemuka Najran datang kepada Rasulullah &. Mereka 
berdua bermaksud untuk mengajak mubahalah dengan Nabi &&, lalu salah se- 
orang dari keduanya berkata kepada yang lainnya, "Jangan kau lakukan hal 
itu. Demi Allah, jika ia itu seorang Nabi, lalu kita saling melaknat dengannya, 
maka kita dan keturunan kita tidak akan beruntung." Setelah itu keduanya 
berkata, "Kami akan memberikan apa yang kamu minta. Utuslah bersama 
kami seseorang yang dapat dipercaya, dan jangan engkau utus kecuali orang 
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yang benar-benar jujur." Beliau pun bersabda, "Aku pasti akan mengutus se- 
seorang yang benar-benar dapat dipercaya untuk ikut bersama kalian." Para 
Sahabat pun berharap mendapat kehormatan sebagai utusan beliau. Lalu beliau 
bersabda: "Berdirilah, ya Abu “Ubaidah bin al-Jarrah." Ketika Abu “Ubaidah 
berdiri, Rasulullah & bersabda, "Ini adalah orang yang dapat dipercaya dari 
umat ini." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa Nabi $$, 
bersabda: 


A 
ar 0r 0 £ 
. 
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"Setiap umat memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan dari umat 


ini adalah Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: 


Ha » ot ò 


ana” r ibi ye Abe ARE - Ba Is e Ga o- s - 
Ai, Ae SN ASI Jas has ara Caly O) =Ù don Jerry J8 


P3 ad DG YG Sr SY Wu db 
Va AOA Y S a i Sa Oa iih o y É oa piei 

( Sai 
“Abu Jahal -semoga Allah menghinakannya- berkata: “Jika aku melihat 
Muhammad mengerjakan shalat di Ka'bah, maka aku akan mendatanginya 
dan menginjak lehernya.’ Lalu beliau pun berkata: ‘Seandainya ia melakukan- 
nya, niscaya Malaikat akan membinasakannya langsung. Dan seandainya orang- 
orang Yahudi mengharap kematian (diri mereka), niscaya mereka akan mati 
dan melihat tempat tinggal mereka di neraka. Dan seandainya berangkat juga 


orang-orang yang bermaksud bermubahalah dengan Rasulullah £, niscaya 


mereka pulang dengan tidak mendapatkan lagi harta dan keluarga mereka.” 
(HR. Ahmad) 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Abu Bakar ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: 

BU SEM Of AE oag ai i uaea Ian, Idi BI Ie asi 
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“Al-“Aqib dan ath-Thayyib datang kepada Nabi &, lalu beliau mengajak kedua- 
nya untuk saling melaknat. Mereka berdua pun berjanji akan saling melaknat- 
nya pada hari esok. Setelah pagi hari tiba, keluarlah Rasulullah #& dengan 
menggandeng tangan 'Ali, Fathimah, al-Hasan, dan al-Husain. Lalu beliau 
mengutus utusan kepada keduanya, namun keduanya menolak memenuhi 
ajakan beliau, dan menyatakan setuju kepada beliau untuk membayar pajak. 
Beliau pun bersabda: "Demi Allah yang mengutusku dengan hag, andaikata 
mereka berdua mengatakan, "Tidak," niscaya lembah akan menimpakan hujan 
api kepada mereka." 


par n kepada mereka turun ayat, 
$ Saa E A Eu g% $ "Marilah kita memanggil anak- 
anak kami Ta anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami 
dan diri kamu." Jabir melanjutkan, "Diri kami," maksudnya adalah Rasulullah & 
dan 'Ali bin Abi Thalib. Sedangkan, "Anak-anak kami" adalah al-Hasan dan 
al-Husain. Dan "Wanita-wanita kami" adalah Fatimah. 


Demikianlah pula menurut riwayat al-Hakim dalam al-Mustadrak, dan 
ja mengatakan bahwa hadits ini shahih menurut syarat Muslim, tetapi al-Bukhari 
dan Muslim tidak mengeluarkan seperti ini. 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah, dari 
al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, sebagai hadits mursal. Dan im yang lebih shahih. 


Juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan al-Barra', (hadits yang) serupa 
dengan hadits di atas. 

Setelah itu Allah #£ berfirman, $ 35 Yaa 44 IS op "Sesungguhnya 
ini adalah kisah yang benar." Maksudnya, apa yang kami ceritakan kepadamu, 
ya Muhammad, mengenai Isa adalah yang benar yang tidak ada penyimpangan 
di dalamnya dan tak dapat disangkal lagi. 


GA BS LN i i o a Y É i G, > "Dan tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Mabaperkasa 
lagi Mahabijaksana. Kemudian jika mereka berpaling, (dari kebenaran).” Yakni 
berpaling dari hal ini kepada yang lainnya, $ Ena pa Al 06 $ “Maka sesung- 
guhnya Allah Mabamengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan.” Artinya, 
barangsiapa menyimpang dari kebenaran menuju kepada kebathilan, maka ia 
adalah pembuat kerusakan, dan Allah Mahamengetahui dan akan memberikan 
balasan atasnya dengan balasan yang seburuk-buruknya. Dia Mahakuasa yang 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari kekuasaan-Nya. Mahasuci Allah, segala 
puji bagi-Nya. Kita berlindung kepada-Nya dari timpaan murka-Nya. 
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Katakanlah: "Hai Abli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak 
kita beribadah kecuali kepada Allah dan tidak kita menyekutukan Dia 
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai rabb-rabb selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakan- 
lah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)" (OS. 3:64) 


Seruan ini mencakup Ahlul Kitab dari kalangan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani serta orang-orang yang mengikuti jalan mereka. 


g JS S Es ASI asu 5 $ "Katakanlah, Wahai Ahlul Kitab, marilah 
berpegang kepada suatu (ketetapan).»" Maksud dari kata “kalimat,” ialah suatu 
kalimat yang memberikan suatu pengertian, demikian pula yang dimaksud- 
kan dalam ayat ini. Kemudian Allah $& menyifatinya dengan firman-Nya, 
$ Se o E elge $ “Yang tidak ada perse ihan antara kami dan kamu.” Yaitu 
sama dan bi: antara kami dan kalian. Kemudian hal itu ditafsirkan me- 
lalui firman Allah, $ Ez 4 3, AN YI LX Yi 9 "Bahwa kita tidak beribadah 
kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan Dia dengan sesuatu pun." 
Artinya, tidak menyekutukan-Nya dengan berhala, salib, patung, thaghut, 
api, atau hal lainnya. Tetapi kita memurnikan ibadah itu hanya untuk Allah 
semata yang tiada sekutu bagi- Nya. Dan inilah, misi seluruh Rasul Allah. Dia 
berfirman, $ © Ú la 2 Mala ol Vi aa 5 $ ES 15, p "Dan sesungguh- 
nya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan), 'Ber- 


ibadahlah kepada Allah saja dan jauhilah Tayan itu." (QS. An-Nahl: 36) 


Kemudian Dia berfirman, 4 Al o no A EE a > Dan (tidak 
pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai rabb-rabb selain 
Allah." Ibnu Juraij berkata, "Maksudnya, sebagian kami tidak mentaati se- 
bagian yang lain dalam bermaksiat kepada Allah." Sedangkan 'Ikrimah ber- 
kata, "Sebagian kami tidak bersujud kepada sebagian yang lain." 


GO pala UU aga | 3 per o ob > "Jika mereka berpaling, maka katakan- 
lah kepada mereka, saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)” Maksudnya, jika mereka berpaling dari kesamaan dan seruan ini, 
. maka bersaksilah bahwa kalian akan terus berada dalam Islam yang telah di- 
syaria'tkan Allah bagi kalian. 
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Telah kami sebutkan dalam Syarh al-Bukhari ketika ia meriwayatkan 
dari jalan az-Zuhri, dari Ibnu 'Abbas, dari Abu Sufyan dalam kisahnya ketika 
menghadap sang Kaisar, lalu Kaisar bertanya kepadanya tentang nasab, sifat, 
dan perangai Rasulullah serta apa yang didakwahkannya. Maka ia pun men- 
ceritakan semua secara gamblang dan tuntas, padahal pada saat itu Abu Sufyan 
masih musyrik dan belum memeluk Islam. Peristiwa itu terjadi setelah per- 
janjian Hudaibiyah, sebelum pembebasan kota Makkah. Sebagaimana hal ter- 
sebut dinyatakan dalam hadits. Demikian pula pada saat 1a ditanya, "Apakah 
1a itu suka berkhianat?" Abu Sufyan menjawab, "Tidak, selama ini kami tidak 
mengetahui darinya bahwa dia berbuat seperti itu." Kemudian Abu Sufyan 
berkata: “Aku tidak dapat menambahkan suatu berita apapun selain dari itu.” 
Tujuan diketengahkan kisah ini ialah, bahwa diperlihatkannya surat Rasulullah 
& kepadanya, di mana Abu Sufyan membacanya ternyata isinya: 
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Dengan Nama Allah yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 

Dari Muhammad Rasulullah untuk Heraclius, pembesar Romawi. 

Semoga keselamatan dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk, Amma ba'du, 


Masuklah Islam, maka anda akan selamat. Masuklah Islam, niscaya 
Allah memberi anda pahala dua kali. Jika anda berpaling, maka anda akan 
memikul dosa kaum Arisiyyin. “Wahai Ahlul Kitab, marilah berpegang kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, 
bahwa kita tidak beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak menyekutukan 
Dia dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai rabb-rabb selain Allah." Jika mereka berpaling, maka katakanlah 
kepada mareka, Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah).” 


Muhammad bin Ishaq dan ulama lainnya telah menyebutkan bahwa 
permulaan surat Ali-'Imran sampai pada ayat 80-an lebih adalah diturunkan 
berkaitan dengan utusan Najran. Sedangkan az-Zuhri berkata, "Mereka itu 
adalah orang yang pertama kali menyerahkan jizyah." 
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Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantabh-membantah tentang hal Ibrahim, 
padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apa- 
kah kamu tidak berpikir. (OS. 3:65) Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) 
bantah-membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu 
bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui: Allah mengetahui 
sedang kamu tidak mengetahui. (OS. 3:66) Ibrahim bukan seorang Yahudi 
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus 
lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
golongan orang-orang musyrik". (OS. 3:67) Sesungguhnya orang yang paling 
dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan 
Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang beriman. (OS. 3:68) 


Allah $% mengingkari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang saling ber- 
bantah-bantahan di antara mereka mengenai Ibrahim Khalilullah serta pengakuan 
setiap kelompok dari mereka bahwa Ibrahim $&&l adalah dari golongan mereka, 
sebagaimana Muhammad bin Ishag bin Yasar mengatakan dari Ibnu 'Abbas 
s5, 1a berkata, "Orang-orang Nasrani Najran dan para pendeta Yahudi ber- 
kumpul di tempat Rasulullah #, lalu mereka saling bertengkar di hadapan 
beliau. Para pendeta Yahudi itu berkata, "Ibrahim itu tiada lain adalah seorang 
Yahudi.' Sedangkan orang-orang Nasrani berkata, "Ibrahim itu tidak lain 
adalah seorang Nasrani." Maka Allah & menurunkan firman-Nya, 
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LAN So ASI Ld “Wahai Ahlul Kitab, mengapa kamu bantah- 
membantah tentang hal Ibrahim.” Maksudnya, hai orang-orang Yahudi, bagai- 
mana mungkin kalian mengakuinya bahwa ia itu seorang Yahudi, padahal 
zamannya itu sebelum Allah menurunkan Taurat kepada Musa $$. Dan 
bagaimana mungkin, hai orang-orang Nasrani, kalian mengakuinya bahwa ia 
itu seorang Nasrani, padahal agama Nasrani itu adalah setelah masanya Ibrahim 
berlalu. 


Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, 
g ile a Su en le a 4 < Una in ya: iia p "Beginilah kamu, 
kamu 'ini (sewajarnya) bantah-membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 
mengapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?" 


Hal ini merupakan penolakan terhadap orang-orang yang berbantah- 
bantahan mengenai suatu hal yang sama sekali tidak mereka ketahui. Karena 
sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani itu berbantah-bantahan 
mengenai Ibrahim tanpa didasari pengetahuan. Sekiranya mereka memper- 
debatkan mengenai sesuatu yang ada pada mereka yang mereka ketahui, seperti 
yang berkenaan dengan agama mereka yang telah disyari'atkan bagi mereka 
sampai pada pengutusan Muhammad #8, tentu yang demikian itu akan lebih 
baik bagi mereka. Namun sayangnya mereka memperdebatkan sesuatu yang 
mereka tidak mengetahui. 
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Oleh karena itu, Allah mengingkari apa yang mereka lakukan ter- 
sebut serta memerintahkan mereka untuk menyerahkan apa yang mereka 
tidak ketahui itu kepada Allah 88 yang Mahamengetahui semua hal yang ghaib 
dan yang nyata, yang mengetahui segala sesuatu La sebenar-benarnya dan 
sejelas-jelasnya. Untuk itu Dia berfirman, $ 0,14 Y 3 3 elas MN 9 "Allah me- 
ngetahui sedang kamu tidak mengetahui." 


DR 2, TI 


Setelah itu Dia berfirman, 


D sr pn II tang SI SSU $ "Ibrahim bukan seorang Yahudi 
dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia adalah seorang yang lurus lagi 
berserah diri (kepada Allah)." Hanifan artinya berpaling dari kemusyrikan, 
menuju kepada iman. $ 55 al e la SG $ “Dan sekali-kali bukanlah dia ter- 
masuk golongan orang-orang musyrik. 'Ayati ini seperti (semakna) dengan ayat 
yang telah berlalu pada surat al-Baqarah, $ | 34 s Kai diaig S (JB, $ “Dan 
mereka berkata: Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk.” (OS. Al-Bagarah: 135) 


D 


Selanjutnya Dia berfirman, 
4 rap S5 M, Na Ha Kp ia ag ab A | old "Sesungguhnya 
orang yang paling dekat kepada Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya 
dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad). 
Dan Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman." Artinya Allah 
88 menyampaikan, bahwa orang yang paling berhag sebagai pengikut Ibrahim 
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Khalilullah adalah orang-orang yang mengikutinya dalam agamanya, dan Nabi 
ini, yaitu Muhammad &, serta orang-orang yang beriman dari para Sahabatnya, 
yaitu Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka -para 


Sahabat- ini. 
Sedangkan firman Allah, $ ei "J5 M5 $ "Dan Allah adalah pelindung 


semua orang-orang yang beriman." Maksudnya, pelindung bagi seluruh orang 
yang beriman kepada para Rasul-Nya." 
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Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka (se- 
benarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak 
menyadarinya. (OS. 3:69) Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat- 
ayat Allah, padahal kamu mengetahui (kebenarannya). (OS. 3:70) Hai Ahli 
Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil, 
dan menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui. (QS. 3:71) 
Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkan- 
lah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada 


P2 A3 A3 A3 A3 LS A3 AS AS AI da O TOONT 
Katsir juz 3 








PALAI AP AF AP AF AP AP APAP AP AP AF AF AF AFAT E Ia In aa 2 2 TI UI DI D D YI “Io “Io “Io 


eI 


N 
-— 





PN II II DI DIDI II IM D In D AI AI AI AI AI AI GI AI A A A A AA AA 





72 





ann 








orang-orang beriman (Sahabat-Sahabat Rasul) pada permulaan siang dan 
ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali 
(kepada kekafiran). (OS. 3:72) Dan janganlah kamu percaya melainkan ke- 
pada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah:"Sesungguhnya petunjuk 
(yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepada- 
mu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan 
hujjahmu di sisi Rabb-mu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui. (OS. 3:73) Allah 
menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah mempunyai karunia yang besar. (OS. 3:74) 


Allah 3&& memberitahukan tentang kedengkian orang-orang Yahudi 
serta kejahatan mereka terhadap orang-orang yang beriman atas usaha mereka 


menjerumuskan ke dalam kesesatan. Allah memberitahukan bahwa akibat buruk 


— dari perbuatan mereka itu akan kembali kepada mereka sendiri sedang mereka 


tidak menyadari bahwa mereka terpedaya oleh diri mereka sendiri. 


Kemudian Allah berfirman, sebagai pengingkaran terhadap mereka, 
ke, a SU Oy E 7 SSI pIC9 “Wahai Ahlul Kitab, mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah , padahal kamu mengetahui (kebenarannya).” Artinya, 
bahwa kalian Pen kebenaran ayat-ayat tersebut serta membuktikannya. 


A GA OA, Ja pa Opa JA MS "Wahai Ahlul 
Kitab, mengapa kamu memcampur adukkan yang baq dengan yang bathil, dan 
menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui?" yakni, kalian me- 
nyembunyikan sifat Muhammad & yang telah tertulis di dalam kitab-kitab 
kalian, sedang kalian celah mengetahui dan membuktikannya. 
GAN AN, MN aa ae Indi Se dst P Su a 
"Segolongan lain dari Ahlul Kitab berkata (kepada sesamanya) "Perlihatkanlah 
seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang orang yang 
beriman (Sahabat: Sahabat Rasul) pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya." Ini merupakan tipu daya yang dimaksudkan untuk menjadikan 
orang-orang yang lemah bingung terhadap masalah agama mereka. Mereka 
bersepakat untuk menampakkan keimanan pada siang hari dan mengerjakan 
shalat Subuh bersama orang-orang yang beriman. Jika siang telah berlalu, maka 
mereka kembali ke agama mereka sendiri, agar orang-orang yang tidak me- 
ngerti mengatakan, "Yang menyebabkan mereka kembali kepada agama me- 
reka lagi, bahwa mereka menemukan adanya kekurangan dan aib (cacat) dalam 
agama orang-orang Islam. Oleh karena itu mereka mengatakan, $ opsy 5 la b 
"Supaya mereka (orang-orang yang beriman) kembali (kepada kekafiran)." 


Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, “Segologan Ahlul Kitab me- 
ngatakan, Jika kalian bertemu dengan Sahabat-Sahabat Muhammad pada per- 
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mulaan siang, maka berimanlah. Dan jika waktu siang telah berlalu (sore hari), 
maka kerjakanlah shalat berdasarkan tuntunan agama kalian, supaya mereka 
mengatakan, Mereka adalah Ahlul Kitab dan lebih tahu daripada kita.” Demi- 
kian pula diriwayatkan dari Gatadah, as-Suddi, ar-Rabi', dan Abu Malik. 


Dan firman-Nya, $ Ss Sa VE, "Dan janganlah kamu per- 
caya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. "Maksudnya, orang- 
orang Yahudi mengatakan, janganlah kalian mempercayai atau memperlihat- 
kan rahasia kalian dan apa yang ada pada kalian kecuali kepada orang-orang 
yang mengikuti agama kalian. Jangan pula kalian memberitahukan apa yang 
kalian ketahui mengenai sifat Muhammad kepada kaum muslimin sehingga 
mereka akan mempercayainya dan menjadikannya sebagai hujjah atas kalian. 


Allah Ta'ala berfirman, $ àl si Sa Ol 5 $ "Katakanlah, 'Sesungguh: 
nya petunjuk (yang harus diikuti) adalah petunjuk Allah." Maksudnya, Dia-lah 
yang memberi hidayah kepada hati orang-orang yang beriman menuju kepada 
kesempurnaan iman dengan apa yang diturunkan kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad $, berupa tanda-tanda yang nyata, bukti-bukti yang pasti, 
dan hujjah-hujjah yang jelas, meskipun kalian, wahai orang-orang Yahudi, 
menyembunyikan apa yang kalian ketahui mengenai sifat Muhammad & 
dari kitab-kitab yang kalian peroleh dari para Nabi a 


Firman-Nya, A pi Las j3 A5 | Seed "Dan (jangan: 
lah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberi- 
kan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan mengalah- 
kan hujjahmu di sisi Rabb-mu. " Maksudnya; orang-orang Yahudi mengatakan, 
"Janganlah kalian memberitahukan ilmu yang ada pada kalian kepada kaum 
muslimin, sehingga mereka akan mempelajarinya dari kalian serta menyamai 
kalian dalam penguasaannya dan bahkan melebihi kalian karena keteguhan 
iman mereka akan mengalahkan kalian di sisi Rabb kalian. Yaitu mereka akan 
menjadikannya sebagai hujjah terhadap kalian. Sehingga dengan demikian 
akan ada bukti dan hujjah yang kuat terhadap kalian di dunia dan di akhirat. 


Firman-Nya, $ a Paal o 5 8 "Katakanlah, Sesungguh- 
nya karunia itu di tangan Allah, Dia memberikan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. "artinya, segala sesuatu berada di bawah kendali Allah 
3, Dia yang memberi atau menahan, menganugerahkan iman, pengetahuan, 
dan pengaturan yang sempurna kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, juga 
menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya, dengan membutakan mata 
kepala dan mata hatinya, mengunci hati dan pendengarannya, serta menutup 
penglihatannya. Hanya Dia pemilik hujjah yang sempurna dan hikmah yang 


sempurna. 

$ Haa A 13 Al, Tas en Ai ae 2, A1, "Dan Allah Mahaluas 
(karunia-Nya) lagi Mahamengetahui. Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar." 
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Maksudnya, wahai orang-orang yang beriman, Allah 4$ telah mengkhususkan 
karunia-Nya kepada kalian, karunia yang tidak terhingga dan tidak terlukiskan, 
berupa kemuliaan yang dianugerahkan kepada Nabi kalian, Muhammad & 
atas semua Nabi yang lainnya. Dan dengan hidayah yang diberikan kepada 
kalian menuju kesempurnaan syari'at. 
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Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di- 
kembalikannya kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi kami ter- 
hadap orang-orang ummi.” Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal 
mereka mengetahui. (OS. 3:75) (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang 
menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. (OS. 3:76) 


Allah 88 memberitahukan bahwa di antara orang-orang Yahudi itu ter- 
dapat orang yang suka berkhianat. Selain itu, Dia juga memperingatkan orang- 
orang yang beriman agar tidak terperdaya oleh mereka. Karena sesungguhnya 
di antara mereka terdapat, $ 2 LV ol Li $ "Orang yang jika kamu memper- 
cayakan kepadanya harta yang banyak," $ DX s4 $ "Maka ia akan mengembali- 
kannya kepadamu." Maksudnya, jika ia diamanati sesuatu harta kekayaan lebih 
sedikit dari itu, maka tentu saja akan lebih menunaikannya. 


$ Us ale SY EÍ 25 Yby ala aa TA $ "Dan di antara mereka 
ada juga orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak di- 
kembalikan kepadamu, kecuali jika kamu selalu menagihnya," yaitu dengan me- 
minta dan terus menerus menagih untuk mendapatkan hakmu. Jika terhadap 
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satu dinar saja demikian adanya, maka terhadap sesuatu yang nilainya lebih 
dari satu dinar, maka tentu saja ia tidak akan mengembalikannya kepadamu. 


Mengenai kata qinthar, telah diberikan penjelasan di awal surat. Sedang- 
kan dinar, sudah cukup dikenal. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ziyad bin al-Haitsam telah men- 
ceritakan kepadaku Malik bin Dinar, ia berkata: "Disebut dinar karena ia 
adalah dien (perhitungan) dan naar (Neraka). Ada yang mengatakan, maknanya 
adalah siapa yang mengambil karena haknya, maka itulah dien (balasan)nya. 
Sedang siapa yang mengambil bukan karena hak, maka baginya naar (Neraka). 


Firman-Nya, $ pa SENi 2 Ula aa | Rr HL 2S $ "Yang demikian itu 
lantaran mereka mengatakan, “Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 
ummi." Maksudnya ialah, bahwa yang menjadikan (mendorong) mereka meng- 
ingkari kebenaran dan juga menolak kebenaran itu adalah pernyataan mereka, 
"Dalam ajaran agama kami, tidak ada dosa bagi kami memakan harta orang-orang 
ummi, yaitu bangsa Arab, karena Allah telah menghalalkannya bagi kami." 


Allah pun berfirman, $ DAK 18, SN M Je OX, 9 "Mereka berkata 
dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui." Maksudnya, mereka telah 
mengada-ada ucapan ini dan membuat suatu kedustaan dengan kesesatan ter- 
sebut. Karena Allah telah mengharamkan kepada mereka memakan harta orang 
lain kecuali dengan cara yang benar. Namun mereka adalah kaum yang suka 
berdusta. 


Setelah itu Allah 8 berfirman, $ Aj as Si 4 OCD Bukan demi- 
kian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuatnya dan bertakwa." Arti- 
nya, tetapi siapa di antara kalian, wahai Ahlul Kitab, yang menepati janji dan 
bertakwa kepada Allah, -yaitu janji yang telah diambil oleh Allah dari kalian 
berupa iman kepada Muhammad $ jika beliau telah diutus, sebagaimana Allah 
telah mengambil janji atas para Nabi serta umatnya untuk itu- dan bertakwa 
yaitu menjaga diri dari semua yang diharamkan-Nya, dan mengikuti ketaatan 
serta syari 'at-Nya yang telah dibawa oleh penutup dan pemimpin para Rasul, 
ki a up $ "Maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber- 
takwa." 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sum- 
pab-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 
bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan 
mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari Kiamat dan tidak 
(pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 3:77) 


Allah #£ berfirman, sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
mereka kepada Allah untuk mengikuti Muhammad #, menyebutkan sifatnya 
kepada manusia, dan menjelaskan ihwalnya, serta menukar sumpah-sumpah 
dusta mereka yang keji dengan harga yang sedikit dan murah, berupa kesenangan 
duniawi yang fana ini, maka $ :-Y! a 4 IIS Y UN 21 > “Mereka itu tidak 
mendapat bagian (pahala) di akhirat.” Maksudnya, ) mereka tidak memperoleh 
bagian pahala di akhirat kelak. $ atai cy 5 a A a a Y; > “Dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melibat kepada mereka 
pada bari Kiamat,” dengan rahmat dari-Nya untuk mereka. Artinya, Allah 
tidak akan mengajak mereka bicara dengan ucapan yang lembut dan tidak 
melihat kepada mereka dengan pandangan kasih sayang. $ 4S 9? “Dan 
tidak (pula) akan menyucikan mereka,” yakni dari berbagai macam dosa dan 
kotoran, tetapi sebaliknya, Dia memerintahkan mereka masuk ke Neraka. 


g ~a i$ “$$ “Dan bagi mereka adzab yang pedih." 


Sehubungan dengan hal ini, banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan 
ayat ini. Dan kami sebutkan beberapa di antaranya: 


1. Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah, ia berkata Rasulullah 
K8 bersabda: 


Pria a 


“Barangsiapa bersumpah palsu untuk merebut harta seorang muslim, maka 
ia akan bertemu dengan Allah 35, sedang Dia dalam keadaan murka.” 


Al-Asy'ats mengatakan, "Demi Allah, hal itu terjadi pada diriku. Antara 
diriku dengan seorang Yahudi pernah terjadi sengketa tanah. Lalu orang Yahudi 
itu mengingkari tanah milikku itu. Kemudian aku pun mengadukan masalah 
itu kepada Rasulullah #£, maka beliau bertanya kepadaku, "Apakah engkau 
punya bukti?" "Tidak," jawabku. Orang Yahudi itu berkata, "Aku berani ber- 
sumpah." Lalu kukatakan, "Ya Rasulullah, jika ia bersumpah, maka hilanglah 
hartaku." Kemudian Allah menurunkan ayat, 

4 S i Me D ga O Ei að 4> "Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit." 


2. Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Anas, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 
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mag i (EN BS Yg CAS PI HB 2 KIKI drg SGS A O) 
Sanga Kong Tya SS yag GRS II BAN Oa HS EA) JG a Jie) Lgi 


Pn A 
we rọ 


ea aA ae ai 
"Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa hamba yang Allah tidak mau ber- 
bicara kepada mereka pada hari Kiamat kelak, tidak mensucikan mereka, dan 
tidak pula melihat kepada mereka." Ditanyakan, "Siapakah mereka itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melepaskan diri dari kedua orang 
tuanya dan membenci keduanya, orang yang melepaskan diri dari tanggung 
jawab kepada anaknya dan orang yang diberikan kenikmatan oleh suatu kaum, 


lalu mengingkari nikmat tersebut serta melepaskan diri darı mereka." 


3. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasu- 
lullah & bersabda: 


Je Ai AE GA MAN er BY, JA ln IS) 
daya BS c yan Aj dag da Is PE a, wais A Jas Jasad | cp! zA 

(A i a aaas aS g áf Ag obi o Gta aay 
"Ada tiga golongan yang pada hari Kiamat Allah tidak mengajak mereka ber- 
bicara, tidak melihat mereka, serta tidak pula mensucikan mereka, dan mereka 
akan memperoleh adzab yang pedih. Yaitu, orang yang melarang Ibnu Sabil 
mendapatkan sisa air yang dimilikinya, orang yang bersumpah atas suatu 
barang setelah “Ashar, yakni sumpah palsu, dan orang yang membai'at seorang 
imam, jika diberikan sesuatu kepadanya, ia akan mendukungnya, akan tetapi 
jika tidak memberinya, maka ia tidak memberikan dukungan kepadanya." 


(Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Waki'. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
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“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidah- 
nya membaca al-Kitab, supaya kamu menyangka apa yang dibacanya itu 
sebagian dari al-Kitab, padahal ia bukan dari al-Kitab dan mereka mengata- 
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kan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi 
Allah. Mereka berkata dusta terbadap Allah, sedang mereka mengetabui.” 
(OS. 3:78) 


Allah 4 memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, bahwa di antara 
mereka terdapat segolongan orang yang menyelewengkan firman-firman Allah 
dari makna yang sebenarnya dan menggantinya, serta menghilangkan maksud- 
nya untuk menipu orang-orang yang tidak mengerti supaya mengira bahwa hal 
itu terdapat pula dalam Kitabullah, dan mereka pun menisbatkannya kepada 
Allah, padahal hal itu adalah perbuatan dusta terhadap Allah, sedang mereka 
na mengetahui bahwa mereka telah berbuat dusta dan 1 bohong dalam hal itu 
semua. Oleh karena itu Allah # berfirman, $ 0 45 ' Aj SI Iso 3 ag 9 
“Mereka berkata dusta terhadap Allah, sedang mereka men getahui.” 


Mujahid, asy-Sya'bi, al-Hasan, Qatadah, dan ar-Rabi' bin Anas mengata- 
kan, firman Allah 38 $ XL HE bjb 9 “Memutar-mutar lidahnya mem- 
baca al-Kitab,” maksudnya adalah mengubahnya. 


(DP AP AP AP AS A 


a SAN 2 LA jí åz A55 at pa S6 6 
PE AA Da ÉS K loha dels AA SA 


PISA BG WE SA 
G Sa a KI i á Kai 


“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya al- 
Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendak- 
lah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". 
Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 
karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mem- 
pelajarinya.” (OS. 3:79) “Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu 
menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakah (patut) dia 
menyurubmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) 
Islam.” (QS. 3:80) 


Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Ketika 
para pendeta kalangan Yahudi dan Nasrani dari penduduk Najran berkumpul 
di tempat Rasulullah #£ dan mengajak mereka kepada Islam, Abu Raf?’ al- 
@urazhi berkata, “Wahai Muhammad, apakah engkau menginginkan kami 
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menyembahmu sebagaimana orang-orang Nasrani itu menyembah “Isa bin 
Maryam?” Lalu seseorang dari penduduk Najran yang menganut agama Nasrani, 
disebut ar-Ra-is berkata, “Apakah itu yang engkau kehendaki dari kami, wahai 
Muhammad, dan apa untuk itu pula engkau menyeru kami?” Maka Rasulullah 
$ bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari menyembah selain Allah 
atau menyuruh menyembah selain Allah. Bukan untuk itu Dia mengutusku 
dan bukan itu pula yang Dia perintahkan kepadaku.” Atau senada dengan hal 
ini. Karena ucapan kedua orang inilah, Allah $$ menurunkan ayat, 


SU op op Ae Ar SES ASIA ip ol pd SU 
KE iat o aS E T a AR ME OA ES Un AS 

Ko Aka SIS) ng ASIA SA GUI 
“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah 
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: Hendaklah kamu menjadi penyem- 
bah-penyembahku bukan penyembah Allah.' Akan tetapi (ia berkata): Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” Dan (tidak wajar pula baginya) me- 


nyuruhmu menjadikan Malaikat dan para Nabi sebagai Rabb. Apakah patut ia 
menyuruhmu berbuat kekufuran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?” 


Firman-Nya, 


SA 01 = Be S Á an = a SA ERETT ERAI 
“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah 
dan kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: ‘Hendaklah kamu menjadi pe- 
nyembah-penyembahku bukan penyembah Allah.” Maksudnya, tidak pantas bagi 
orang yang telah Allah turunkan kepadanya kitab, hikmah, dan kenabian 
untuk mengatakan kepada manusia, “Beribadahlah kepadaku di samping ber- 
ibadah kepada Allah.” Jika hal itu tidak dibenarkan bagi seorang Nabi dan 
Rasul, maka lebih tidak dibenarkan lagi dilakukan oleh orang yang bukan Nabi 
dan Rasul. Oleh karena itu al-Hasan al-Bashri mengatakan, “Tidak pantas bagi 
seorang mukmin menyuruh manusia menyembah dirinya, yang demikian itu 
karena ada satu kaum yang sebagian mereka menyembah sebagian lainnya, 
yaitu Ahlul Kitab, mereka menyembah para pendeta dan rahib mereka.” Se- 
bagaimana Allah gë berfirman, $ Wo, H4 CU HR) HN Ea 9 “Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain 


Allah.” (QS. At-Taubah: 31). 


Dalam kitab al-Musnad dan Sunan at-Tirmidzi, sebagaimana akan di- 
jelaskan bahwa “Adi bin Hatim berkata: 
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“Ya Rasulullah, mereka tidak menyembah para pendeta dan rahib. Beliau 
menjawab, “Tidak, bahkan mereka (para pendeta dan rahib itu) menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka pun 
mengikutinya. Maka yang demikian itulah penyembahan mereka terhadap 
para pendeta dan rahib mereka.” 


Orang-orang bodoh dari kalangan para pendeta dan rahib serta pemuka 
kesesatan termasuk dalam kecaman dan celaan ini. Berbeda dengan para Rasul 
dan para pengikutnya dari kalangan ulama yang konsisten, mereka hanya 
menyuruh kepada apa yang diperintahkan Allah serta apa yang disampaikan 
oleh para Rasul yang mulia. Mereka juga melarang apa yang dilarang oleh Allah 
dan apa yang disampaikan oleh para Rasul. Karena, para Rasul merupakan 
duta antara Allah dan makhluk-Nya dalam menunaikan risalah yang mereka 
bawa serta menyampaikan amanat. Mereka melaksanakan tugasnya itu dengan 
amat baik dan sangat sempurna, menasehati umat manusia dan menyampaikan 
kebenaran kepada mereka. 


Firman-Nya, (Os AS Un MSI DA ES IPS Y 
“Akan tetapi (dia berkata): Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.” 
Artinya, Rasulullah £ mengatakan kepada umat manusia, “Jadilah kalian 
hamba-hamba rabbani.” 


Ibnu 'Abbas, Abu Razin, dan ulama lainnya berkata, “Jadilah orang- 
orang bijak, para ulama dan orang-orang yang bersabar.” 


Sedangkan al-Hasan dan ulama lainnya berkata, “Jadilah fuqaha (orang 
yang faham tentang agama).” 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, 
Oatadah, “Atha' al-Khurasani, “Athiyyah al-'Aufi, dan ar-Rab:' bin Anas. 


Diriwayatkan pula dari al-Hasan bahwa maknanya adalah ahli ibadah 
dan ahli takwa. 


Mengenai firman-Nya, $ i A S aa AS d E iS Lu & “Karena 
kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya,” 
adh-Dhahak berkata, “Suatu hal yang wajib bagi orang yang belajar al-Qur'an 
untuk menjadi seorang faqih. $ 0,42 $ artinya kalian memahami maknanya.” 
Dan kata (o sais ) i ini dibaca" dengan cara ditasydidkan, karena berasal dari 
kata (ll). € 0, p iS Le, $ “Dan disebabkan kalian tetap mempelajarinya.” 
Maksudnya, kalian menghafal lafazh-lafazhnya. 


"Ibnu “Amir dan penduduk Kuffah membacanya dengan mendhamahkan huruf ">" dan 
memfatahkan huruf "¢ ", serta mengkasrahkan huruf "J" yang bertasydid (Oa). Sedang- 
kan yang lainnya membacanya dengan cara memfatahkan huruf "o" dan huruf "J", dan men- 


sukunkan huruf Ain (053) 
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Selanjutnya Allah 3& berfirman, $ Cai e AG Yè 
“Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruh kamu menjadikan Malaikat dan para 
Nabi sebagai Rabb.” Yakni tidak patut ia menyuruh kalian untuk menyembah 
seseorang selain Allah, Ta itu Nabi, Rasul yang diutus, ataupun Malaikat yang 
didekatkan. $ o ptu 5 Tea ti AA $ “Apakah patut ia menyuruhmu ber- 
buat kekafiran di sala kamu sudah (menganut agama) Islam?” Artinya tidak 
ada yang melakukan hal seperti itu kecuali orang yang menyeru kepada pe- 
nyembahan selain Allah. Orang yang menyeru kepada penyembahan selain 
Allah berarti ia telah mengajak kepada kekafiran. Sedangkan para Nabi hanya 
memerintahkan untuk beriman, yaitu beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana Allah 8 berfirman, 
& D KRI AI T yg Ol UG, $ “DwKami tidak meng- 
utus seorang Rasul pun sebelummu PE Kami wahyukan kepadanya, 
bahwasanya tidak ada ilah (yang hag) melainkan Aku, maka beribadahlah kepada- 
Ku.” (OS. Al-Anbiyaa' 25) 


Ber asa 
SARA D daa 


"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: "Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian 
datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolong- 
nya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian- 
Ku terhadap yang demikian itu" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah 
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu" (OS. 3:81) Barangsiapa yang berpaling sesudah itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (OS. 3:82) 


Allah # memberitahukan bahwa Dia telah mengambil janji dari setiap 
Nabi yang diutusnya, sejak Adam $& sampai Tsa %5. Janji itu adalah: Sungguh, 
bagaimana pun Allah berikan kepada salah seorang di antara mereka, berupa 
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kitab dan hikmah lalu menyampaikannya, kemudian setelah itu datang se- 
orang Rasul setelahnya, niscaya ia akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya, di mana ilmu dan kenabian yang disandangnya tidak meng- 
halanginya untuk mengikuti dan mendukung orang yang diutus setelahnya. 
Oleh karena itu Allah # berfirman, 


bi Sy IS ap SERI MN Ia DE Y, $ “Dan (ingatlah) ketika Allah 
mengambil perjanjian dari para Nabi: “Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan hikmah.” Artinya, sungguh bagaimana pun Aku 
berikan kepada kalian berupa kitab dan hikmah. 

KA ISA DA JS TA Ga SE Ska Jgn SU EP 
“Kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolong: 
nya. Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?” Ibnu “Abbas, Mujahid, ar-Rabi' bin Anas, @atadah, 
dan as-Suddi berkata, “(Maksud dari kata "s jl") yaitu perjanjian-Ku.” 


Muhammad bin Ishaq berkata, 4 s,-! $, maksudnya, beban yang kalian 
pikul, berupa perjanjian (dengan)-Ku, yaitu ikrar perjanjian (dengan)-Ku, adalah 
berat lagi dikukuhkan.” 


GBI AN SE A LA Sa UI aga Ju Us i3 $ “Mereka men- 
jawab: Kami mengakui, Allah berfirman: Kalan begitu saksikanlah (wahai para 
Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu. Barangsiapa yang berpaling 
sesudah itu.” Yaitu dari janji tersebut, $ O,ix WI «8 LUY ju 9 “Maka mereka itu- 
lah orang-orang yang fasik.” 


'Ali bin Abi Thalib &5 dan putera pamannya, Ibnu 'Abbas 45 pemah 
berkata, “Allah tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan Dia mengambil 
janji darinya, (Yaitu) jika Allah mengutus Muhammad #$ , sedang ia dalam 
keadaan hidup niscaya ia akan beriman kepadanya, menolongnya dan me- 
merintahkan kepada Nabi itu untuk mengambil janji dari umatnya: Jika 
Muhammad diutus sedang mereka hidup, niscaya mereka akan beriman ke- 
padanya dan menolongnya.” 


Thawus, al-Hasan al-Bashri, dan @atadah berkata, “Allah telah meng- 
ambil janji dari para Nabi, agar masing-masing mereka saling membenarkan 
satu dengan yang lainnya.” Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh “Ali dan Ibnu "Abbas, bahkan menuntut makna ter- 
sebut dan mendukungnya. Oleh karena itu, 'Abdurrazzag meriwayatkan dari 
Ma'mar dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, pendapat yang sama seperti pendapat 
“Ali dan Ibnu "Abbas. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Tsabit, 1a berkata: 
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T4 C | Sh 
“Umar bin al-Khaththab pernah datang kepada Nabi & seraya berkata: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku memerintahkan kepada seorang saudaraku 
yang beragama Yahudi dari suku @uraizhah (untuk menuliskan ringkasan 
Taurat), maka ia menuliskan untukku ringkasan dari isi Taurat. Berkenankah 
engkau jika aku perlihatkan hal itu kepadamu?” 'Abdullah bin Tsabit berkata, 
maka berubahlah wajah Rasulullah #. Kemudian aku katakan kepada 'Umar: 
“Tidakkah engkau melihat perubahan pada wajah Rasulullah?” "Umar pun 
berkata: “Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad 
sebagai Rasulku.” "Abdullah bin Tsabit melanjutkan, maka hilanglah kemarahan 
Nabi #& dan beliau bersabda: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
seandainya Musa SI berada di tengah-tengah kalian, lalu kalian mengikuti- 
nya dan meninggalkanku, maka kalian telah tersesat. Sesungguhnya kalian 


adalah (umat yang menjadi) bagianku dan aku adalah (Nabi yang menjadi) 
bagian kalian.” 


Dengan demikian, Muhammad adalah Rasul yang menjadi penutup 
para Nabi selama-lamanya sampai hari Kiamat kelak. Beliau adalah pemimpin 
agung, seandainya beliau muncul kapan saja, maka beliau yang wajib ditaati 
dan didahulukan atas seluruh Nabi. Oleh karena itu, beliau menjadi imam 
mereka (para Nabi) pada malam Israa', yaitu ketika mereka berkumpul di 
Baitul Maqdis. Beliau juga adalah pemberi syafa'at di Mahsyar, agar Allah 3% 
datang memberi keputusan di antara hamba-hamba-Nya. Syafa'at inilah yang 
disebut magaaman mahmuudan (kedudukan yang terpuji) yang tidak pantas 
bagi siapa pun kecuali beliau, yang mana Uulul “Azmi dari kalangan para Nabi 
dan Rasul pun semua menghindar darinya (dari memberikan syafa'at), sampai 
tibalah giliran untuk beliau, maka syafa'at ini khusus bagi beliau. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepadanya. 
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“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 
kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 
dengan suka maupun terpaksa dan banya kepada Allab-lah mereka dikembali- 
kan.” (QS. 3:83) “Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishag, Ya'gub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 
Musa, 'Isa dan para Nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerah- 
kan diri." (OS. 3:84) “Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia 
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. 3:85) 





Allah 8 mengingkari orang yang menghendaki agama selain agama- 
Nya yang dengannya diturunkan kitab-kitab-Nya serta diutus para Rasul-Nya. 
Yaitu peribadatan (penghambaan diri) hanya kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, yang kepada-Nya semua yang ada di langit dan bumi me- 
nyerahkan diri, baik suka rela maupun terpaksa. Sebagaimana yang difirman- 
kan-Nya, 4 SS, Sb SA, SN HB em ,$ “Hanya kepada Allah 
segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud, baik secara suka rela maupun 
terpaksa.” (OS. Ar-Ra'd: 15). 


Maka seorang mukmin itu berserah diri dengan hati dan seluruh raga- 
nya kepada Allah, sedangkan seorang kafir berserah diri kepada Allah dengan 
terpaksa sebab berserah dirinya, karena ia berada di bawah penundukan, 
penaklukan, dan kekuasaan yang sangat besar yang 1a tidak dapat mengelak 
dan menolak. 


Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 
C IÉ KN II OA PP Ia Uh Can) 
“Rabb-mu heran terhadap sebagian kaum yang digiring ke Surga Si ke- 
adaan terbelenggu rantai.” 


Akan dikemukakan bukti penguat hadits ini dari sisi yang lain, tetapi 
makna pertama bagi ayat di atas adalah lebih kuat. 
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Firman-Nya, $ Op Sl “Dan hanya kepada Allah mereka dikembali- 
kan.” Yaitu pada hari Kiamat dan masing-masing akan diberikan balasan sesuai 
dengan amalnya. 


Setelah itu Dia berfirman, 4 cb | tes ŠL Éi ji $ “Katakanlah: Kami 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami.” Yakni al- 
Qur'an. $ oy bey hebu a E J53? “Dan yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub.” Yaitu yang berupa shuhuf dan wahyu, 4 CNI, ) 
“Dan anak-anaknya.” Mereka itu adalah keturunan Bani Israil yang bercabang 
dari anak-anak Israil, yakni anak-anak Ya'qub, yang jumlahnya ada dua belas 


orang. 


faa a > “Serta apa yang diberikan kepada Musa dan Tsa.” 

Yaitu Taurat dan Injil. 4 ng Pe J pal P ? “Dan para Nabi dari Rabb mereka.” 
Ini mencakup seluruh Nabi: $ 145 5 55 SAN $ “Kami tidak membeda-beda- 
kan seorang pun di antara mereka.” bahkan kami beriman kepada mereka, 
SEMUA. $ Oku 2 Ci, $ “Dan hanya kepada- -Nya kami menyerahkan diri.” 
Artinya orang-orang yang beriman dari umat ini (umat Muhammad) beriman 
kepada seluruh Nabi yang diutus dan semua Kitab yang diturunkan, tidak se- 
dikit pun mengingkarinya, bahkan mereka membenarkan apa yang diturun- 
kan dari sisi Allah, dan membenarkan semua Nabi yang diutus Allah. 


Selanjutnya Allah #€ berfirman, gi É S 5 P EA 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali ti kelah akan 
diterima (agama itu) darinya.” Maksudnya, barangsiapa menempuh jalan selain 
yang telah disyari'atkan Allah, maka Dia tidak akan menerimanya. 





$ AS E A Sp? Dan di akhirat ia termasuk orang: orang yang 
merugi.” Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah Æ dalam hadits shahih: 


Mera Ga Sat Ja 3) 


“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang tidak ada dasar perintahnya dari 
kami, maka amalannya itu ditolak.” 
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“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar- 
benar Rasul, dan keterangan-keterangan pun telah datang kepada mereka? 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang zhalim.” (OS. 3:86) “Mereka itu, 
balasannya ialah: bahwasanya laknat Allah ditimpakan kepada mereka, 
(demikian pula) laknat para Malaikat dan manusia seluruhnya,” (QS. 3:87) 
“Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh,” (QS. 3:88) “Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesunggubnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 3:89) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, ia berkata, “Ada seseorang 
dari kaum Anshar yang masuk Islam kemudian ia murtad dan berbuat ke- 
musyrikan. Setelah itu ia menyesal. Kemudian ia mengutus kepada kaumnya 
untuk menanyakan hal itu kepada Rasulullah #: “Apakah ada kesempatan 
bagiku untuk bertaubat?” Maka turunlah ayat, 


Sa ES IA Aan pel NAS Up M gag HS 3 
a A a Gatal GAN KI AA A BANI San 
PA Ia AN, 
“Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan- 
nya adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Lalu kaumnya itu diperintahkan menemuinya 
kembali, hingga akhirnya ia masuk Islam kembali. 
Demikianlah yang diriwayatkan an-Nasa'1, al-Hakim dan Ibnu Hibban 
dari Dawud bin Abu Hind. Dan menurut al-Hakim hadits ini shahih tetapi 
tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 
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'Abdurrazzaq berkata: "Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Humaid al-A'raj, dari Mujahid, 
ia berkata, al-Harits bin Suwaid datang dan masuk Islam di hadapan Nabi &£, 
lalu ia kafir lagi dan kembali kepada kaumnya, maka Allah pun menurunkan 
berkenaan dengan dia ini, yaitu firman-Nya: 

SA nii SAN, ARI Ie A Ne pe WNA UB gak US 
PERASAAN AKA G KIG A E ee AA et 

KAU oa LA GA Y D 
“Bagaimana Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) 
benar-benar Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka? Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. Mereka itu, balasan- 
nya adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, dan laknat para Malaikat dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari 
mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. Kecuali orang-orang yang taubat, 
sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Kemudian, lanjut Mujahid, seorang dari 
kaumnya membawakan ayat-ayat tersebut dan mem-bacakannya, maka al- 
Harits pun berkata: “Sungguh, demi Allah, aku tahu bahwa kamu jujur dan 


Rasulullah lebih jujur darimu dan Allah yang paling jujur dari semuanya.” 
Setelah itu al-Harits kembali dan memeluk Islam lagi dengan sebaik-baiknya. 
Firman-Nya, 

SM Ia SA ON Ab Ha MANA UB gai S D “Bagaimana 
Allah akan memberikan petunjuk kepada suatu kaum yang kafir sesudah mereka 
beriman, dan mereka telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar 
Rasul, serta beberapa keterangan telah datang kepada mereka?” Artinya telah 
jelas bagi mereka berbagai hujjah dan bukti kebenaran apa yang dibawa oleh 
Rasulullah &, serta telah nyata perkara itu bagi mereka, tetapi kemudian 
murtad, kembali kepada kegelapan syirik, maka bagaimana mungkin mereka 
akan memperoleh hidayah setelah mereka bergelimang dalam kebutaan. Oleh 
karena itu Allah $£ berfirman, $ JW! « A sa ya sẹ “Allah tidak memberi- 
kan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” 


Setelah itu Dia berfirman, 


$ a> f 4i 1 SA 3 AN Ha OA pen ay p “Mereka itu, balasannya 
adalah bahwa bagi mereka laknat Allah, laknat para Malaikat dan manusia 
seluruhnya.” Maksudnya, mereka mendapatkan laknat dari Allah dan seluruh 
makhluk-Nya, $ G a > “Mereka kekal di dalamnya,” yaitu dalam laknat. 
E Oy KAN, Jia a 45 Ga N b “Tidak diringankan siksa dari mereka, dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh.” Maksudnya, siksa mereka tidak akan di- 
kurangi atau diringankan meskipun hanya sesaat. Dan selanjutnya Allah 3 
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berfirman, 4 4 5 Sen Nak as SS NE Opi YP “Kecuali orang-orang 
yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguh- 
nya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Ini merupakan bagian dari 
kelembutan, kebaikan, kesantunan, kasih sayang, dan kemurahan-Nya bagi 
makhluk- -Nya, bahwa barangsiapa yang bertaubat kepada-Nya, maka Dia akan 


mengampuninya. 


» D LAI 7 s ER NP 
TS 3 K3 Sis CAS NAN S3 ayal 1 IS al ul 

5 y 8 Za Z “A An Pa 
ana D dua 


isi za | sand IC B3. 2) aliesa kanan b 


Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah ke- 
kafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah 
orang-orang yang sesat. (QS. 3:90) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima 
dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus 
diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih 
dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong. (QS. 3:91) 


Allah & memperingatkan dan mengancam orang yang kafir setelah 
beriman, lalu bertambah kafir yaitu terus-menerus dalam kekafirannya itu 
sampai mati, serta memberitahukan kepada mereka bahwa mereka tidak akan 
pernah diterima a ketika mati, firman Allah $: 

g ad HA je Is) Sm Sa na “aa A Eal; ? “Dan tidaklah taubat itu 
diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seorang di antara mereka.” (QS. An-Nisaa: > 


Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, 4 ò 3 Tali 4 SY Pi en Ta 2 ? 
“Sekali-kali tidak akan diterima taubatnya dan mereka itulah orang- orang yang 
sesat.” Yaitu orang-orang yang keluar dari manhaj yang benar menuju ke jalan 
kesesatan. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia ber- 
kata: “Ada suatu kaum yang menyatakan masuk Islam, lalu mereka murtad 
kembali, kemudian memeluk Islam lagi dan setelah itu murtad kembali. Ke- 
mudian mereka mengirimkan utusan untuk menanyakan perihal mereka itu, 
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3. SURAT ALI “IMRAN $ DERA 





lalu mereka memberitahukan hal : itu kepada Rasulullah #£, maka turunlah 
ayat ini, $ a H3 ' Pi ras EEP 3 SB AAS Ta o $ Sesungguhnya orang- 
orang kafir sesudah beriman, Bni bertambah kekafirannya, sekali-kali 
tidak akan diterima taubatnya.” Demikianlah yang diriwayatkannya dengan 
isnad jayyid. 
Setelah itu Dia berfirman: 

$ a Sa 5 (33 PN aja a S Ag KAN “Sesung- 
gubinya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu).” Artinya, barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka tidak akan ada kebaikan darinya 
yang diterima oleh Allah && selamanya, meskipun ia telah menginfakkan 
emas sepenuh isi bumi ini, yang dipandangnya sebagai sarana mendekatkan 
diri kepada-Nya. Sebagaimana Nabi & pernah ditanya mengenai 'Abdullah 
bin Jad'an, yang senantiasa menjamu tamu, menolong yang membutuhkan 
pertolongan, dan memberikan makan, apakah yang demikian itu bermanfaat 
baginya? Maka beliau #£ menjawab: 


Aa 1 Ear JA) AI Ga Wa Ji Ad DI SN) 
“Tidak, karena ia sama sekali tidak mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah ke- 
salahanku pada hari pembalasan.”” 


IT TR A A A 


PAAPA APAP APAPAP APAP AF AF AR AF AF AR AF AT a Oa Sa Ia 2 2 2 UD Tp TNT TN D D A 


Demikian pula jika ia menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi 
ini, maka tidak akan pernah diterima kebaikan darinya. Sebagaimana firman- 
Nya: 4 un Ka y q JAS Nia ja YG “Tidak akan diterima darinya tebusan 
dan tidak berguna pula baginya suatu syafa'at.” (QS. Al-Baqarah: 123) 


Oleh karena i itu, di sini Allah berfirman, 
g As saj) BS Pa Jus Ah, ipu Ha ol d “Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, 
maka tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, 
walaupun ia menebus diri dengan emas (sebanyak itu).” Dalam ayat ini, Allah 


I menghubungkan kalimat "+ S15 5 Í," dengan kalimat sebelumnya, hal itu 
menunjukkan bahwa tebusan emasnya lain dari emas yang ia nafkahkan. 


Apa yang kami sebutkan tadi lebih baik daripada dikatakan bahwa 
“wawu” itu sebagai wawu za-idah (huruf wawu tambahan). Wallahu a'lam. 


Ini berarti tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkannya dari 
siksa Allah meskipun ia telah menginfakkan emas sepenuh isı bumi dan meski- 
pun ia juga menebus dirinya dengan emas sepenuh isi bumi seberat gunung, 
tanah, pasir, dataran rendah dan tinggi, serta daratan dan lautan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik 4, bahwa Nabi £ 
bersabda: 





PA ALA ALS LA ALA Ka an Ca Ca 2 TT TN RT TT TA A 


Wsir Juz 3 


89 


x 
\ 
j 
N 
\ 
\ 
\ 
N 
\ 
j 


N 


90 

















oo 9 Ba A A NN AA - PA an ó ofo A G Naa 
SAP PN EU US en da ag UI JAN oa Jl JW) 
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SA UI Su Sa Su ad JA Gi D 

(B3 OI 3 Ang BER Ob al ah KP 3 Uas 


“Dikatakan kepada seseorang dari penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak, 
“Bagaimana pendapatmu, jika kamu mempunyai kekayaan dari apa yang ada 
di atas bumi, apakah kamu akan menjadikannya sebagai tebusan?” Maka orang 
itu mengatakan: Ya.” Lalu Allah # berkata: Sesungguhnya Aku hanya meng- 
inginkan darimu sesuatu yang lebih ringan dari itu. Yaitu Aku mengambil 
janji darimu ketika kamu masih berada di tulang sulbi ayahmu, Adam, yaitu: 
Janganlah kamu menyekutukan-Ku dengan sesuatu apapun, lalu kamu menolak 
bahkan kamu terus berbuat kemusyrikan.” 


Demikian pula yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Sedangkan Imam Ahmad dari jalan lain, juga meriwayatkan dari Anas 
bin Malik &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


SI da SU IA Lg IS ct AA Sih AI JAN AEE 
BI SERI KAN Ikat Aa dna LS Ja ANA dj YP 
ul Sal A Jeju Aa BAN Ja A Sy a J ad aa SJ 
AS Said Dudu P Dg SE an 
Ja Dan BS (Ni PS Jd R3 pi £ Mas e Sai 
PR Wen go at naga ne 

AI dhan dat eld sig 3 ya 
“Akan didatangkan seseorang dari penghuni Surga, lalu dikatakan kepadanya, 
Wahai anak Adam, bagaimana engkau mendapatkan tempat tinggalmu? Orang 
itu menjawab: “Ya Rabb-ku, tempat tinggal yang paling baik. Kemudian Allah 
J berseru: Minta dan berharaplah.' Maka ia pun menjawab: “Aku tidak 
meminta dan berharap, kecuali aku ingin Engkau mengembalikan aku ke dunia 
sehingga aku akan berperang di jalan-Mu sepuluh kali -yang demikian itu 
karena ia melihat keutamaan mati syahid-.' Kemudian didatangkan seseorang 
dari penghuni Neraka dan dikatakan kepadanya: Wahai anak Adam, bagaimana 
kamu mendapatkan tempat tinggalmu di Neraka? Orang itu menjawab: Ya 
Rabb-ku, tempat tinggal yang amat buruk.' Selanjutnya Allah # bertanya: 
“Apakah kamu hendak menebus dari-Ku dengan emas sepenuh isi bumi?” “Ya, 
benar Rabb-ku,” jawabnya. Allah berkata: Bohong, Aku telah meminta kepada- 
mu yang lebih sedikit dan mudah dari itu lalu kamu tidak melakukannya. 
Kemudian orang itupun dikembalikan lagi ke Neraka.” 


Tafsir Ik 


Oleh karena itu Dia berfirman, 4 tc LL =j i 3 ON $ 
“Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong.” Maksudnya, mereka tidak mendapatkan seseorang pun yang dapat 
menyelamatkan mereka dari siksa Allah serta melindungi mereka dari pedih- 
nya hukuman-Nya. 


€ Gre A ras A gA r 
pE a AAA SANA 3 
cA W LOE e oa laas GS at Wa ia og yu 


Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan sebabagian barta yang kamu cintai. Dan apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. (OS. 3:92) 


Mengenai firman Allah #£, $ Si Je d $ “Kama sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna),” dalam tafsirnya, Waki' meriwayatkan dari 
'Amr bin Maimun, maksudnya, yaitu Surga. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ishaq bin "Abdullah bin Abu Thalhah, 
ia pernah mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Thalhah adalah orang 
yang paling kaya di antara orang-orang Anshar di Madinah. Kekayaannya 
yang paling ia cintai adalah Bairuha' yang berhadapan dengan masjid. Dan 
Rasulullah & memasukinya dan meminum air yang segar darinya. Kata Anas 
ketika turun ayat ini, 4 0; Ls | a BS N1 JE JS P “Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian 
harta yang kamu cintai,” Abu Thalhah berkata: “Ya Rasulullah, sesungguh- 
nya Allah 4# berfirman, § op Un jai Ob “Jil J JP “Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebagian harta yang kamu cintai.” Sesungguhnya harta kekayaanku yang paling 
aku sukai adalah Bairuha' dan aku bermaksud untuk menyedekahkannya yang 
dengannya aku berharap mendapatkan kebaikan dan simpanannya di sisi Allah 
3g. Maka manfaatkanlah kebun itu, ya Rasulullah, seperti apa yang ditunjukkan 
Allah #8 kepadamu. Maka Nabi ## bersabda: “Bagus, bagus. Yang demikian 
itu adalah harta yang menguntungkan, harta yang menguntungkan. Dan aku 
telah mendengar apa yang kamu katakan. Aku berpendapat hendaklah tanah 
itu engkau berikan kepada kaum kerabatmu.” Abu Thalhah pun berkata: “Aku 
akan laksanakan, ya Rasulullah.” Kemudian Abu Thalhah memb Naa 


kepada sanak kerabatnya dan putera-puteri pamannya. 
Hadits ini juga dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan, bahwa 
'Umar pernah berkata, “Ya Rasulullah, aku belum pernah sama sekali men- 
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dapatkan kekayaan yang lebih berharga bagiku daripada bagian yang ku- 
peroleh ada di Khaibar. Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku terhadap 


bagian tersebut?” Maka beliau bersabda: 
.( 5 ya! Je PI A ) 


“Pertahankan pokoknya dan dermakan buahnya (di jalan Allah).” 


{e Sa ea. Ti as 
Lan Ben Ate Ati akar 
IS an ba GITAR BA ya LN Len 
an Lang O saia adik 


Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang di- 
baramkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturun- 
kan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan 
sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar". (OS. 3:93). Maka barangsiapa mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim. 
(OS. 3:94). Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus dan bukanlah dia termasuk orang-orang 
yang musyrik. (OS. 3:95) | 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Ada sejumlah 
orang Yahudi yang datang menghadap Rasulullah #8, lalu mereka mengatakan: 
“Wahai Abu al-Qasim, kami akan menanyakan lima hal kepadamu, jika engkau 
memberitahukannya kepada kami maka kami mengakui engkau sebagai Nabi 
dan kamı akan mengikutimu.” Kemudian beliau mengambil janji dari mereka 
seperti Israil (Ya'qub) mengambil janji dari anak-anaknya, dengan mengatakan 
$ HS, Jn A Ml $ “Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)”. 
(QS. Yusuf: 66) Beliau bersabda: “Ajukanlah.” Maka mereka mengatakan: 
“Beritahukan kepada kami tanda Nabi?” Beliau bersabda: “(Meskipun) kedua 
matanya tidur tetapi hatinya tetap tidak tidur.” “Beritahukan kepada kami 
bagaimana janin bisa menjadi perempuan atau laki-laki,” lanjut mereka. Beliau 
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bersabda: “Kedua air mani (air mani laki-laki dan perempuan) bertemu. Jika 
air mani orang laki-laki itu lebih unggul daripada air mani perempuan, maka 
akan lahir anak laki-laki. Dan jika air mani perempuan lebih unggul, maka 
akan lahir anak perempuan.” Selanjutnya mereka berkata: “Beritahukan kepada 
kami apa yang diharamkan Israil (Ya'gub) atas dirinya sendiri?” Beliau ber- 
sabda: “Ta menderita penyakit encok, tetapi 1a tidak mendapatkan sesuatu 
yang sesuai dengannya kecuali susu ini dan itu, -Imam Ahmad menyebutkan 
sebagian mereka mengatakan, yakni unta- lalu ia mengharamkan dagingnya”. 
Mereka pun berkata, “Engkau benar. Sekarang beritahukan kepada kami, 
apa petir itu?” Beliau bersabda: “Itu adalah salah satu Malaikat Allah && yang 
diserahi awan, di tangannya -atau kedua tangannya- pembelah dari api, yang 
dengannya ia menghalau awan dan menggiringnya ke arah mana yang di- 
perintahkan Allah && kepadanya.” “Lalu yang terdengar itu suara apa? Lanjut 
mereka bertanya. Beliau menjawab: “Itu adalah suaranya.” Serentak mereka 
menjawab: “Engkau benar. Dan satu lagi yang masih tersisa, yaitu suatu hal 
yang jika engkau memberitahukannya, maka kami akan mengikutimu. Sungguh 
tidak ada seorang Nabi pun melainkan ada satu Malaikat yang datang kepada- 
nya membawa berita. Maka beritahukan kepada kami, siapa Malaikat yang 
menjadi temanmu?” Jibril El, jawab beliau #8. Mereka berkata: “Jibril yang 
turun membawa peperangan, pertumpahan darah dan siksa itu adalah musuh 
kami. Seandainya engkau mengatakan Mikaril, yang biasa turun membawa 
rahmat, tumbuh-tumbuhan dan hujan, tentu terjadi (apa yang kami janjikan 
kepadamu). "Maka Allah & 5 menurunkan ayat: 


$ PAN SAS SN g AIA Gia SI Sen DT im AS OS 3 EP 
“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenar- 
kan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Baqarah: 97). 


Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Dan 
menurut at-Tirmidzi hadits ini hasan gharib. 


Oleh karena itu Allah # berfirman: 
Pena PUN s7 >- Ao A 2 Zgo nop A Oi wo D 3 BA ý 
g I JSE of S oa a e pela EG YN l I A OS pkb JS D “Semua 
makanan adalah halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang diharamkan oleh 


Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan.” Artinya, semua 
makanan itu dihalalkan bagi mereka sebelum Taurat diturunkan kecuali apa 


yang telah diharamkan Israil. 

Setelah itu Allah & berfirman, $ 5512 445 Olla ,AG LI p p “Kata 
kanlah, “Jika kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah ia jika kamu orang-orang yang 
benar.” Artinya, bahwa, Taurat itu berbicara seperti apa yang telah Kami firman- 
kan. $ OB AA DAY BS AM Ie GA oi $ “Maka barangsiapa 
mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
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yang zhalim.” Maksudnya, barangsiapa berbuat dusta kepada Allah dan me- 
ngaku bahwa Dia telah mensyari'atkan hari Sabtu sebagai hari raya dan ber- 
pegang teguh pada Taurat untuk selamanya, serta Dia tidak mengutus seorang 
Nabi lain yang mengajak ke jalan Allah $& dengan berbagai bukti dan hujjah, 
setelah penjelasan yang kami berikan ini mengenai terjadinya nasakh (peng- 
hapusan ayat atau hukum) dan nyatanya apa yang kami sebutkan itu, 


DI AD AI GI AI A 


YAN A 


go E a ysG “Maka merekalah orang-orang yang zhalim.” 

Selanjutnya Dia berfirman, $ Aa 5 $ “Katakanlah, Benarlah (apa 
yang difirmankan) Allah.” Yakni, katakanlah hai Muhammad, “Mahabenar 
Allah atas apa yang diberitahukan-Nya dan disyari'atkan-Nya di dalam al- 
Qur'an.” 

$ aS P la WE, Gi a a | atu $ “Maka ikutilah agama Ibrahim 
yang lurus dan bukanlah ia termasuk orang-orang yang musyrik.” Maksudnya, 
ikutilah agama Ibrahim yang telah disyari'atkan Allah di dalam al-Qur'an me- 
lalui lisan Muhammad #&, sebab Kitab itulah yang haq yang tiada keraguan 
di dalamnya, dan dialah jalan yang tidak seorang Nabi pun datang membawa 
yang lebih sempurna, lebih jelas, lebih terang dan lebih lengkap darinya. Se- 
bagaimana firman-Nya: 

GS aa Ta SSL Ga maal Ala US Ca peluh bl AI 2 Ji SP Kata: 
kanlah, Sesungguhnya aku telah diberi petunjuk oleh Rabb-ku kepada jalan yang 
lurus, yaitu agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus dan Ibrahim itu bukan- 
lah termasuk orang-orang yang musryik.” (OS. Al-An'aam: 161) 
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan men- 
jadi petunjuk bagi semua manusia. (OS. 3:96). Padanya terdapat tanda- 
tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa memasuki- 
nya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan baji adalah kewajiban 
manusia terbadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan per- 
jalanan ke Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban baji), maka se- 
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sunggubnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 


(OS. 3:97) 


Allah 4 memberitahukan, bahwa Baitullah adalah rumah yang per- 
tama kali dibangun untuk umat manusia secara keseluruhan bagi kepentingan 
ibadah dan haji mereka, di sana mereka mengerjakan thawaf, shalat dan ber- 
Ptikaf, yaitu $£ 1 SG SAN P “Yang terletak di Makkah.” Yakni Ka'bah yang di- 
bangun Ibrahim Khalilullah $££, yang masing-masing kelompok dari Nasrani 
dan Yahudi mengaku bahwa mereka mengikuti agamanya dan berjalan pada 
jalannya, tetapi mereka tidak mengerjakan ibadah haji di Baitullah yang didiri- 
kan Ibrahim atas perintah Allah &s dan ia menyerukan kepada umat manusia 
untuk menger jakan ibadah haji di sana. Oleh karena itu Dia berfirman, 
4a Yang diberkahi.” Artinya dibangun dengan disertai pelimpahan 
berkah. $ Jl S43, $ “Dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar &5, aku berkata: 
Jú sei a li (aadi itdi JB oaf ny AR lpg OA 
Dai: Ka PA Aa 
a ir a SN BE ai ep 


2 


“Ya Rasulullah, masjid apa yang pertama kali didirikan?” Beliau maka 
“Masjidil Haram.” “Kemudian masjid apa lagi?” Tanyaku. Beliau bersabda: 
“Masjidil Agsha.” “Berapa lama jarak antara keduanya?” Tanyaku. Beliau pun 
menjawab: “Empat puluh tahun.” Lalu kutanyakan lagi: “Kemudian yang 
mana lagi?” Beliau menjawab: “Kemudian dimana pun waktu shalat tiba, maka 
shalatlah di sana, karena semua bumi ini adalah masjid.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Firman-Nya, 4 & sil 9 “Yang terletak di Bakkah (Makkah).” Bakkah 
adalah salah satu nama kota Makkah, menurut pendapat yang masyhur. Di- 
sebut demikian karena tempat ini membuat banyak orang zhalim dan tiran 
bersimpuh dan menundukkan diri di sana. 


Oatadah berkata: “Sungguh Allah menjadikan umat manusia berdesak- 
desakkan di tempat ini, sampai kaum wanita mengerjakan shalat di depan 
kaum pria, di mana hal itu tidak terjadi di tempat lain.” 

Demikian pula diriwayatkan dari Mujahid, 'Ikrimah, Sa'1d bin Jubair, 
'Amr bin Syu'aib dan Mugatil bin Hayyan. 

Hamad bin Salamah menyebutkan dari Ibnu 'Abbas #5, ia berkata, 
“Makkah mulai dari al-Fajj sampai Tan'im, sedang Bakkah mulai dari Baitullah 
sampai al-Bathha”.” Para ulama menyebutkan bahwa Makkah mempunyai 
banyak nama, di antaranya: Makkah, Bakkah, al-Baitul 'Atig, al-Baitul Haram, 
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al-Baladul Amin wal Ma'mun, Ummu Rahm, Ummul Qura, Shalah, al-'Arsy, 
dan al-Qadis, karena menyucikan dari segala macam dosa, al-Muqaddasah, 
an-Nasah, al-Basah, al-Hathimah, ar-Ra's, Kautsa, al-Baldah, al-Bunyah dan 
al-Ka'bah. 


Firman-Nya, $ ME UP “Padanya terdapat tanda-tanda yang 
nyata.” Maksudnya, bukti-bukti yang jelas bahwa ia dibangun oleh Ibrahim, 
dan Allah telah mengagungkan serta memuliakannya. 


Selanjutnya Dia berfirman, $ mai T $ “Maqam Ibrahim.” Yakni, 


sebuah tempat yang ketika bangunan tersebut meninggi, ia menggunakannya 


sebagai pijakan untuk membangun tinggi tiang-tiang dan dinding-dindingnya, 
pada pijakan 1a (Ibrahim) berdiri dengan dibantu oleh puteranya, Isma'l. 
Sebelumnya, magam itu menempel pada dinding Baitullah, kemudian di- 
mundurkan ke arah timur oleh “Umar bin al-Khaththab &5 pada masa peme- 
rintahannya, sehingga memudahkan thawaf dan tidak mengganggu orang- 
orang yang shalat di sisinya seusai thawaf. Karena Allah #£ telah memerintahkan 
kita untuk shalat di sana, ketika Dia berfirman, $ po mal 7 AA | a aÈ 
“Dan jadikanlah maqam Ibrahim sebagai tempat shalat.” 


Mengenai hal ini, telah kami sebutkan beberapa hadits sehingga tidak 
perlu mengulanginya kembali di sini. Dan segala puji hanya bagi Allah. Firman 
Allah, & A17! u SE Le ai d “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata,” 
al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, “Maksudnya, di antara tanda-tandanya 
itu adalah Maqam Ibrahim dan beberapa tempat ibadah haji.” 


Mujahid berkata: “Bekas telapak kedua kaki Ibrahim $29 yang terdapat 
pada maqam itu merupakan tanda yang nyata.” 


Demikian pula diriwayatkan dari 'Umar bin 'Abdul 'Az1z, al-Hasan, 
Qatadah, as-Suddi, Muqatil bin Hayyan dan ulama lainnya. 


Sedangkan Abu Thalib dalam qasidahnya, “al-Lamiyah” menyebutkan: 
JA pe Ga Ka den G, ma d Al 2 yah 


Pijakan Ibrahim pada batu yang masih basah, 
Di atas kedua kakinya yang tidak beralas kaki. 


Mengenai firman-Nya, $ 17) Ai $ “Maqam Ibrahim,” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 1a berkata “Tanah haram seluruhnya adalah 
Maqam Ibrahim.” 

Dan firman-Nya, $ Wb 05 “Jb5 «2 ,$ “Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) maka ia akan aman.” Yakni tanah haram Makkah. Jika orang yang 
berada dalam ketakutan memasukinya, maka ia akan aman dari segala macam 
kejahatan. Hal itu juga yang terjadi pada masa Jahiliyyah, sebagaimana yang 
disebutkan al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya, “Pernah ada orang yang telah 
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membunuh, lalu ia meletakkan pada lehernya sepotong bulu domba dan 
memasuki kota Makkah, jika di sana bertemu dengan anak orang yang di- 
bunuhnya tadi, maka anak orang itu tidak menyerangnya sehingga ia keluar.” 


Mengenai firman-Nya, $ Ól 05 Uks 1, $ “Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu), maka ia akan aman,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, ia berkata, “Maksudnya, barangsiapa berlindung di Baitullah, maka ia 
terlindungi olehnya tetapi ia tidak diberi tempat, makan dan minum. Namun 
jika keluar darinya, maka ia dihukum sesuai kesalahannya.” 

Allah 88 berfirman, € py MB BOB SP 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami telah 


menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok.” (OS. Al-' Ankabuut: 67) 





Dan di antara hal yang diharamkan di sana, adalah berburu binatang 
buruan dan menghalaunya dari sarangnya, menebang pohon dan mencabuti 
rumputnya, sebagaimana telah ditegaskan dalam beberapa hadits dan atsar yang 
diriwayatkan dari sejumlah Sahabat sebagai hadits marfu' dan maugutf.' 


Dari 'Abdullah bin “Adi bin al-Hamra' az-Zuhri, bahwa ia pernah men- 
dengar Rasulullah $& bersabda ketika beliau berdiri di al-Harurah, sebuah pasar 
di Makkah: 


Met AI at SIA Gani Aj at pi UNA) 
“Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling baik dan 
bumi Allah yang paling dicintai-Nya. Sekiranya aku tidak dikeluarkan darimu, 
niscaya aku tidak akan pergi.” 

Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh di atas. Juga di- 
riwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i serta Ibnu Majah. Menurut at-Tirmidzi, 
hadits ini hasan shahih, begitu pula ia menshahihkan hadits semisal dari Ibnu 
'Abbas #5. Hal senada juga diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah &. 

Firman-Nya, $ du a p b P z> A Ie žy $ “Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 


mengadakan perjalanan ke Baitullah.” Menurut Jumhur ulama, ini adalah ayat 
yang menunjukkan kewajiban haji. 


Telah banyak hadits yang menyebutkan bahwa ibadah haji adalah salah 


satu rukun, sendi dan asas Islam. 


' Lihat kembali penafsiran surat al-Baqarah ayat 125. 
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Kaum muslimin pun telah berijma' atas hal tersebut secara tegas. Hanya 
saja diwajibkan kepada orang mukallaf satu kali saja seumur hidup berdasar- 
kan nash dan ijma’. 


Imam Ahmad #5 meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 


Rasulullah & pernah berkhutbah kepada kami dan bersabda: 
Sh sa Jaka a Sani gi) 
ni Sy LE ai LB) BAN Ia IS NE 
AA IE NAN Kla TAS IS OE a a G SE G aa) 
gu s é Ken Ia in GA cso SA BI 


“Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan haji kepada kalian, maka kerjakan- 
lah haji.” Kemudian salah seorang (namanya al-Agra' bin Habis) menanyakan: 
“Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?” Kemudian beliau diam hingga orang 
itu menanyakannya tiga kali. Lalu Rasulullah #£ menjawab: “Seandainya aku 
katakan ya, maka ia wajib dan kalian tidak akan mampu mengerjakannya.” 
Selanjutnya beliau bersabda: “Biarkan aku sendiri mentetapkan untuk kalian 
sebab sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian dikarenakan 
mereka banyak bertanya dan berselisih terhadap para Nabi mereka. Jika aku 
memerintahkan sesuatu, maka kerjakanlah sesuai dengan kemampuan kalian. 
Dan jika aku melarang sesuatu, maka tinggalkanlah.” (HR. Muslim). 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Suragah 
bin Malik, ia berkata: “Ya Rasulullah, engkau perintahkan haji tamattu' kepada 
kami untuk tahun ini saja atau untuk selamanya?” Beliau bersabda: “Tidak, 
tetapi untuk selamanya.” 


Dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Abu Dawud disebutkan 
hadits dari Wagid bin Abu Wagid al-Laitsi, dari ayahnya, bahwa Rasulullah % 
pernah mengatakan kepada isteri-isterinya pada ibadah hajinya ini: “Kemudian 
mereka (kaum wanita) menetapi tikar hamparannya -maksudnya tetaplah 


kalian pada tikar kalian- dan janganlah kalian tidak keluar dari rumah.” 


Sedangkan Istitha'ah (kemampuan) terdapat beberapa macam, terkadang 
seseorang itu mampu dengan dirinya sendiri dan terkadang mampu karena 
bantuan orang lain, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam kitab-kitab figih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, Rasulullah 
S$ bersabda: 


ARIS Y aSa o iai Ai ai ah AA y) 


“Bersegeralah mengerjakan haji -yaitu haji yang wajib- karena salah seorang di 
antara kalian tidak mengetahui apa yang akan menghalanginya.” 


D 
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Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu 'Abbas 4, Rasulullah & 


bersabda: 
Te ana @ 1 AE a g 
(an Teng Aoa) 


“Barangsiapa yang ingin mengerjakan ibadah haji, maka hendaklah ia bersegera 
(melaksanakannya).” (HR. Abu Dawud). 


Mengenai firman-Nya, $ in pe ca $ Yaitu (bagi) orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah,” Wak? dan Ibnu jarir meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Barangsiapa memiliki tiga ratus dirham, 
berarti ia telah mampu mengadakan perjalanan untuk ibadah haji ke Baitullah.” 


Firman-Nya, $ dúl 52 2 OB SS A 9 “Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari semesta alam ini.” Ibnu "Abbas, Mujahid dan ulama lainnya, berkata: 
“Maksudnya, barangsiapa mengingkari kewajiban ibadah haji, berarti ia telah 
kafir. Dan Allah tidak butuh terhadapnya.” 


Sa'id bin Mansyur mengatakan dari i Sufyan darı Ibnu Abi Najih dari Ikrimah, 

ia berkata, ketika turun ayat, $ 4 pE ob Go Yi z$ è os > “Barangsiapa 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima (agama 
itu) darinya,” (QS. Ali-Imran: 85) orang-orang Yahudi me-ngatakan: “Kami 
pun orang-orang Islam.” Lalu Allah 4 menurunkan firman-Nya untuk mem- 
bantah dan menghujat mereka. Yakni Nabi & bersabda ke-pada mereka: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kaum muslimin ber-ibadah haji ke 
Baitullah bagi orang yang sanggup menunaikannya.” Maka mereka berkata, 
“Haji itu tidak diwajibkan kepada kami.” Dan mereka pun £ menolak mengerja- 
kan ibadah haji. Dan Allah # berfirman, $ bsdii $ SH DN OB GS jp "Barang 
siapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam ini.” 
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, pada- 
hal Allah Mahamenyaksikan apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:98). Katakan- 
lah:'Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah 
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orang-orang yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, 
padahal kamu menyaksikan", Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 3:99) 


Ini merupakan kecaman keras dari Allah $% bagi orang-orang kafir 
dari kalangan Ahli Kitab, atas keengganan mereka menerima kebenaran dan 
kekafiran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta tindakan mereka menghalang- 
halangi dari jalan Allah terhadap orang-orang beriman yang hendak menuju 
Allah dengan menggunakan segala daya dan kekuatan mereka. Padahal mereka 
mengetahui bahwa apa yang dibawa Rasulullah #$ adalah haq dari Allah dan 
mereka pun mempunyai pengetahuan tentang para Nabi dan Rasul terdahulu 
serta kabar gembira yang disebutkan dan disampaikan kepada mereka mengenai 
kedatangan Nabi yang buta huruf, dari Bani Hasyim, berbangsa Arab dan 
berasal dari Makkah, pemimpin anak keturunan Adam, Nabi terakhir, Rasul 
Allah pemelihara langit dan bumi. Allah #8 mengancam mereka atas hal itu, 
serta memberitahukan bahwa Dia menyaksikan apa yang mereka perbuat, 
karena tindakan mereka menyalahi apa yang ada di tangan mereka dari para 
Nabi, serta perlakuan mereka terhadap Rasul yang diberitakan dengan berita 
pena dengan pendustaan, pengingkaran dan pembangkangan. Lalu Allah 
J memberitahukan bahwa Dia sama sekali tidak pernah lengah dan lalai atas 
apa yang mereka kerjakan, artinya Dia akan memberikan balasan yang setimpal 
atas perbuatan mereka. $ oN, J ES ex $ “Pada hari di mana harta dan 
anak-anak tidak lagi bermanfaat.” (QS. Asy-Sywaraa: 88) 


2A sA Gs syf rb A g AR y 
SKi Si Sa GA Gh di o Gi ‘óA E 
“23 „AZ A hS Ze LA LN, Ka A 3 3 
JS galg DAK KS sa X Ae 3 


r or S AoA L a, -? D % Fa “Gd 
IL Gan Kan AN eat Mah | Se : 


Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian dari orang- 
orang yang diberi al-Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu men- 
jadi orang kafir sudah kamu beriman. (OS. 3:100). Bagaimana kamu (sam- 
pai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan 
Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk ke- 
pada jalan yang lurus. (QS. 3:101) 


Tafsir l 








Allah # memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak 
mentaati sekelompok dari Ahli Kitab, yang dengki terhadap orang-orang yang 
beriman atas keutamaan yang diberikan Allah 38 serta pengutusan Rasul-Nya 
yang dikaruniakan-Nya kepada mereka. 


Lalu Allah berfirman, $ an a, Yo <Í A el; Sa S, Y 
“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan 
kepadamu dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengahmu?” Yakni bahwa ke- 
kafiran jauh dari kalian dan tidak mungkin kalian melakukannya karena ayat- 
ayat Allah turun kepada Rasul-Nya pada malam dan siang hari, beliau pun 
membacakan dan menyampaikannya kepada kalian. 


Ini seperti firman-Nya: 
tiap P a a Ta AE SS IL BL ON SI Up “Dan 
mengapa kamu tidak beriman kepada Allah padahal Rasul menyeru kamu supaya 
beriman kepada Rabb-mu. Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjian- 
mu jika kamu adalah orang-orang yang beriman.” (OS. Al-Hadiid: 8) 


Selanjutnya Allah $$ berfirman, $ aa DV o A Sab NS A na Ba 3 
“Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sesungguhnya ia 
telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” Artinya, dengan demikian itu, 
maka berpegang teguh kepada Allah dan tawakkal kepada-Nya merupakan 
sendi untuk mendapatkan hidayah, bekal untuk menjauhi kesesatan, sarana 
untuk menuju kepada kebenaran dan jalan lurus mencapai tujuan. 


A Afe G GA 4G Ag Za Dg G0 IX G0 3 s fa 2G 
Opal wil Lox dil a ya! ala gai 5 
€ 
- 72 Beo AA AN A PA » 9 — AN, 
San GS SY Canea a ES a 


AP Lau NG 


r PER Zor Sir 
DIK A 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. (QS. 3:102). Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingatlah 
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akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jabiliyyah) ber- 
musub-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
karena nikmat Allah orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi 
jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
(OS. 3:103) 


Mengenai firman Allah #£, $ HE G5 Al | a $ “Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
'Abdullah Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Agar Dia ditaati dan tidak ditentang, 
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari.” Isnad ini shahih 
mauguf. 


Sa'id bin Jubair, Abul ‘Aliyah, Rab?’ bin Anas, Qatadah, Muqatıil bin 
Hayyan, Zaid bin Aslam, as-Suddi dan yang | lainnya berpendapat, bahwa ayat 
ini dinasakh dengan firman Allah 88, $ akii Al 1G $ “Maka bertakwalah 
kepada Allah menurut kemampuanmu.” (OS. At-Taghaabun : 16) 


Mengenai firman Allah £, 452 55 Al | A 9 “Bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya.” ‘Ali bin Abi Thalhah, meriwayatkan 
darı Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Ayat tersebut tidak dinasakh, tetapi yang dimaksud 
'takwa yang sebenar-benarnya’ adalah berjihad di jalan Allah sebenar-benar 
jihad dengan tidak merasa takut terhadap celaan orang-orang yang suka mencela, 
berlaku adil meskipun terhadap diri mereka sendiri, orang tua dan anak-anak 
mereka.” 


Sedangkan firman-Nya, 4 0 L4 51, Y Y, > “Dan janganlah se- 
kali-kali kamu meninggal dunia melainkan dalam keadaan beragama Islam,” 
maksudnya, tetaplah berada dalam Islam semasa kalian masih dalam keadaan 
sehat dan selamat agar kalian meninggal dunia dalam keadaan Islam. Sebab 
dengan kemurahan-Nya, Allah yang Mahapemurah telah menjadikan sunnah- 
Nya bahwa barangsiapa yang hidup di atas suatu keadaan, maka ia pun akan 
meninggal dunia dalam keadaan tersebut. Dan barangsiapa meninggal dunia 
di atas sesuatu keadaan, maka ia pun akan dibangkitkan dalam keadaan itu 


pula. Semoga Allah $% melindungi kita darı keadaan selai Islam. 





Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, bahwa: “Ketika orang- 
orang sedang mengerjakan thawaf di Baitullah, Ibnu 'Abbas sedang duduk 
dengan memegang tongkat, kemudian ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
E opala SI Aa LA le ill e $ “Wahai sekalian orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya, dan janganlah kamu meninggal dunia melainkan kamu dalam 
keadaan Islam. Seandainya setetes zaqqum jatuh ke dunia, maka ia akan merusak 
kehidupan penghuninya. Lalu bagaimana bagi orang yang tidak mempunyai 
makanan kecuali zaqqum?” 
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Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dalam shahihnya dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, melalui 
beberapa jalan dari Syu'bah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Sedangkan menurut al-Hakim, hadits ini shahih sesuai dengan persyaratan al- 
Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkan. 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Waki' 
dari "Abdullah bin 'Amr, 1a berkata, Rasulullah & pernah bersabda: 


AI SIN di Cai gag en AS yss di ag JI PPAS La) 
LAI GI ar i Ji AV 


“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam 
Surga, maka jagalah supaya ketika kematiannya tiba 1a berada dalam keadaan 
beriman kepada Allah dan hari akhir, serta mendatangi orang-orang dengan 
cara yang ia inginkan ketika didatangi.” (HR. Ahmad) 


DT 


Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Jabir æ, ia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, tiga malam sebelum beliau wafat: 


(dan PAN BN Iki A3 SA AN) 
“Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal dunia melainkan ia dalam 


keadaan berhusnuzhzhan (berbaik sangka) kepada Allah 38.” (Diriwayatkan 
juga oleh Muslim melalui al-A'masy). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah 
& bersabda: 


a ag en gaga 
“Sesungguhnya Allah telah berfirman: “Aku menurut prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku, jika ia berprasangka baik kepada-Ku, maka itulah yang akan di- 
dapatinya. Dan jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka itu pulalah yang 
akan didapatinya.” (HR. Ahmad) 


Pokok hadits ini telah ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim. melalui jalan lain dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


(Bea Jb) 
“Allah berfirman: Aku menurut prasangka hamba-Ku terhadap-Ku.” 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Anas bin Malik &5, 
ja berkata: “Ada seorang dari kalangan Anshar yang jatuh sakit, lalu Nabi & 
berangkat menjenguknya, tiba-tiba beliau bertemu dengannya di pasar, maka 
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beliau pun bertanya: “Bagaimana keadaanmu, hai Fulan?” “Baik, ya Rasulullah. 
Aku berharap kepada Allah dan takut akan dosa-dosaku,” sahutnya. Kemudian 
beliau bersabda: “Tidak berpadu kedua hal itu (harap dan takut) pada hati 
seorang hamba dalam keadaan seperti ini, melainkan Allah akan memberikan 
apa yang diharapkan dan memberikan rasa aman dari yang menakutkannya.” 


Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dan an-Nasa'i serta Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini gharib. Juga diriwayatkan oleh 
sebagian ahli hadits sebagai hadits mursal. 


Dan firman-Nya, $ | E pe E lais > “Dan berpegang 
teguhlah kalian semuanya kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu ber- 
cerai-berai.” Ada yang berpendapat, 4 Al (5. $ “Kepada tali Allah” berarti ke- 
pada janji Allah 3g Tn yang difirmankan- -Nya pada ayat setelahnya: 
$ AI Jo s AA p Y a GS ai mele c4 y> $ “Mereka diliputi kehinaan 
di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.” (QS. Ali-Imran : 112) Yakni dengan 
perjanjian dan perlindungan. Ada yang berpendapat, kepada tali Allah itu 
maksudnya adalah kepada al-Qur'an, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
yang diriwayatkan dari al-Harits al-A'war, dari 'Ali sebagai hadits marfv', 
tentang sifat al-Qur'an: 


ea a A) 
“Al-Qur'an itu adalah tali Allah yang paling kuat dan jalan-Nya yang lurus.” 


Firman-Nya, $ ! pi Y3 “Dan janganlah kamu bercerai-berai.” Allah 
memerintahkan mereka untuk bersatu dalam jama'ah dan melarang berpecah- 


belah. 


Banyak hadits Rasulullah #£ yang melarang perpecahan dan menyuruh 
menjalin persatuan. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih Muslim dari 
Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


PE PUS DI SI salah IN SI Gap Ol) 
ii ai Oa pd oly Y T a ua, A 
PA Sa Ji 5 Sy du j3 NI SI labil 


“Sesungguhnya Allah meridhai kalian dalam tiga perkara dan membenci kalian 
dalam tiga perkara. Dia meridhai kalian jika kalian beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, berpegang teguh pada 
tali Allah dan tidak bercerai-berai dan setia kepada orang yang telah diserahi 
urusan kalian oleh Allah. Dan Dia membenci kalian dalam tiga perkara, yaitu 
banyak bicara, membicarakan pembicaraan orang lain, banyak bertanya dan 
menghamburkan harta.” 
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Dan mereka (jika berhimpun) telah diberikan jaminan perlindungan 
dari kesalahan ketika mereka bersepakat. Sebagaimana hal itu telah disebut- 
kan pula dalam banyak hadits. 


Dan yang dikhawatirkan terhadap mereka adalah akan terjadi juga 
perpecahan dan perselisihan. Dan ternyata hal itu memang terjadi pada umat 
ini, di mana mereka terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yang dari 
ke semua golongan itu, terdapat satu golongan yang selamat masuk ke Surga 
serta selamat dari adzab Neraka, mereka itu adalah orang-orang yang berada 
di atas jalan Rasulullah #8 dan para Sahabatnya. 


Firman-Nya: 

aa NG “55, Ula Anni aa < j ~ aG e “5 3| Se s A A a, $ 

Pona I A AA a 
“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu, ketika dahulu (masa Jahiliyyah) 
kamu bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu karena 
nikmat Allah kamu menjadi orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah 
berada di tepi jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkanmu darinya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” 
Konteks ayat ini berkenaan dengan kaum Aus dan Khazraj, sebab pada masa 
Jahiliyyah dulu, di antara mereka telah terjadi banyak peperangan, permusuhan 


yang sangat parah, rasa dengki dan dendam, yang karenanya telah terjadi pe- 
perangan dan pembunuhan di antara mereka. 


Maka ketika Allah $% menurunkan Islam, di antara mereka pun me- 
meluknya, jadilah mereka bersaudara dan saling mencintai karena Allah, saling 


menyambung hubungan dan tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwa- 
an. Allah && berfirman: 


nj ga ANU Lease UPN SU aa menga oa HI Unjuk yana SI SU A 

K3 Dan a S 
“Allah-lah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang 
yang beriman dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang ada di bumi ini, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatu- 


kan hati mereka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. 
Al-Anfaal: 62-63) 


Mereka sebelumnya berada di tepi jurang Neraka disebabkan oleh ke- 
kufuran mereka, lalu Allah menyelamatkan mereka dengan memberikan 
hidayah untuk beriman. Mereka telah dianugerahi kelebihan oleh Rasulullah & 
pada hari pembagian harta rampasan perang Hunain, yaitu pada saat salah se- 
orang di antara mereka mencela Rasul %&, karena beliau melebihkan yang lain 
dalam pembagian sesuai dengan yang di tunjukkan Allah kepada beliau. 
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Kemudian beliau berseru kepada mereka: “Wahai kaum Anshar, bukan- 
kah aku telah mendapatkan kalian dalam kesesatan, lalu Allah memberikan 
petunjuk kepada kalian melalui diriku, dan kalian sebelumnya dalam keadaan 
terpecah-belah, kemudian Allah menyatukan hati kalian melalui diriku, dan 
kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah menjadikan kalian kaya juga melalui 
diriku.” 


Setiapkali beliau mengatakan sesuatu, mereka berucap, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih dermawan.” (HR. Al-Bukhari dan Imam Ahmad) 


Muhammad bin Ishaq bin Yasar dan ulama lainnya menyebutkan 
bahwa: “Ayat ini turun berkaitan dengan keadaan kaum Aus dan Khazraj. 
Yaitu ada seorang Yahudi yang berjalan melewati sekumpulan orang dari kaum 
Aus dan Khazraj. Orang Yahudi itu merasa tidak senang dengan keeratan dan 
kekompakan mereka. Kemudian ia mengirimkan seseorang dan memerintah- 
kannya untuk duduk bersama mereka, serta mengingatkan kembali berbagai 
peperangan yang pernah terjadi di antara mereka pada peristiwa Bu'ats dan 
peperangan-peperangan lainnya. Orang itu tidak henti-hentinya melakukan 
hal tersebut hingga emosi mereka bangkit dan sebagian mereka murka atas 
sebagian lainnya, masing-masing saling mengobarkan emosinya, meneriakkan 
slogan-slogan, mengangkat senjata mereka dan saling mengancam untuk ke 
tanah lapang. Ketika hal itu terdengar oleh Nabi &, maka beliau datang dan 
menenangkan mereka seraya berseru: 


(SAI AU dat sa) 

“Apakah kalian menanti seruan Jahiliyyah padahal aku masih berada di tengah- 
tengah kalian?” 

Beliau pun membacakan ayat di atas, maka mereka pun menyesali apa 


yang mereka lakukan. Dan akhirnya mereka saling bersalaman, berpelukan dan 
meletakkan senjata. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka semuanya. 


'Ikrimah menyebutkan, bahwa ayat ini turun kepada mereka ketika 
mereka saling naik pitam dalam masalah berita bohong (yang menimpa diri 
'Aisyah & ). Wallahu a'lam. 
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
mereka adalah orang-orang yang beruntung. (OS. 3:104). Dan janganlah kamu 
menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat siksa yang berat, (OS. 3:105). Pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang- 
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah adzab disebabkan 
kekafiranmu itu" (OS. 3:106). Adapun orang-orang yang putih berseri muka- 
nya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (Surga), mereka kekal di 
dalamnya. (OS. 3:107). Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat 
itu kepadamu dengan benar, dan tiadalah Allah berkehendak untuk meng- 
aniaya hamba-hamba-Nya. (OS. 3:108). Kepunyaan Allah-lah segala yang 
ada di langit dan di bumi: dan kepada Allah-lah dikembalikan segala urusan. 
(OS. 3:109). 


Allah # berfirman: 
$ Sa 8 UNI, Ki 8 rgs) D DA 5 I a SA SI, 
“Dan bendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah kemunkaran. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” 


Adh-Dhahhak berkata: “Mereka itu adalah khusus para Sahabat, khusus 
para Mujahidin dan ulama.” 


Abu Jai Jar al-Bagir berkata, Rasulullah 88 pernah membaca ayat, 
$ pa 3 Oya Ka Ia SI; $ “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan.” Lalu beliau & bersabda: 
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un Ga) 


“Kebajikan itu adalah mengikuti al-Qur'an dan Sunnahku.” (HR. Ibnu Mar- 
dawaih). 


Maksud ayat ini, hendaklah ada segolongan dari umat yang siap me- 
megang peran ini, meskipun hal itu merupakan kewajiban bagi setiap individu 
umat sesuai dengan kapasitasnya, sebagaimana ditegaskan dalam kitab Shahih 
Muslim, dari Abu Hurairah &5, ia berkata. Rasulullah & bersabda: 


y ai aip o ae aE p D a AT CKS ki Lo 
(OGYI aÍ 
“Barangsiapa melihat kemunkaran, maka hendaklah ia merubah dengan 
tangannya, jika tidak mampu, maka hendaklah ia merubah dengan lisannya 
dan jika tidak mampu juga, maka hendaklah ia merubah dengan hatinya dan 
yang demikian itu merupakan selemah-lemah iman.” (HR. Muslim) 
Dalam riwayat lain disebutkan: 


a UA) 
“Dan setelah ketiganya (tangan, lisan, dan hati) itu, maka tidak ada lagi iman 
meskipun hanya sebesar biji sawi.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman, bahwa Nabi 
& pernah bersabda: 


A P EA b5 r°% 5 | : z : 2 01” .* At z 8. r 1 an 
Tang OLI Sal gi SA PO Dadu Op Ob San) 
- r T - Tn ap / - 5 dan 
MS Hening W SIS a ya WES SAE 


“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah kemunkaran, atau Allah akan menyegerakan 
penurunan adzab untuk kalian dari sisi-Nya, lalu kalian berdo'a memohon 
kepada-Nya dan Dia tidak mengabulkannya untuk kalian.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, hadits ini hasan). 

Dalam masalah ini terdapat banyak hadits dan ayat al-Our'an, sebagai- 
mana yang akan kami kemukakan penafsirannya dalam masing-masing ayat. 

,.. Selanjutnya Allah #€ berfirman: — 

GAN IG ya LA, 13 2S IP SEY , $ “Dan janganlah kamu me- 
nyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka.” Allah # melarang umat ini menjadi seperti umat- 
umat yang terdahulu dalam perpecahan dan perselisihan mereka serta keenggan- 
an mereka menegakkan amar ma'ruf nahi munkar, padahal hujjah sudah jelas 


bagi mereka. 


Tafsir Ibnu 








Dan firman-Nya, $ » pa sn Gen ag ; $ “Pada hari yang pada waktu 
itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah yang hitam muram.” Yakni 
pada hari Kiamat kelak, ketika wajah Ahlussunnah wal Jama'ah putih berseri, 
sedangkan wajah ahlul bid'ah wal furgah (ahli bid'ah dan perpecahan) hitam 


muram. Demikian dikatakan oleh Ibnu 'Abbas #5. 


Firman-Nya, $ Ker Ai Sa gA Ja GA il CG $ “Adapun orang- 
orang yang hitam muram wajahnya (kepada mereka dikatakan): “Mengapa kamu 
kafir sesudah kamu beriman?” al-Hasan al-Bashri berkata: “Mereka itu adalah 
orang-orang munafik.” $ ò Pe iS KU Ai is $ “Karena itu rasakanlah 
adzab disebabkan kekafiranmu itu.” Gambaran itu mencakup seluruh orang- 
orang kafir. 


Dan firman-Nya, 4 0,15 a aa P Ah ng SN sa úf, è 
“Adapun orang-orang yang putih berseri wajahnya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (Surga), mereka kekal di dalamnya.” Rahmat Allah yaitu Surga, 
mereka akan tetap tinggal di sana selamanya dan tidak ingin beranjak darinya 
sejenak pun. 


Setelah itu Allah 4# berfirman, $ Lis & 35 MN uk ai $ “Itulah ayat- 
ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu.” Maksudnya, inilah ayat- 
ayat, hujjah-hujjah dan penjelasan Allah @ yang Kami bacakan kepadamu, 
hai Muhammad, $ 3 $ “Dengan benar.” Yakni, Kami menyingkapkan 
hakekat persoalannya di dunia dan di akhirat. $ Sasa CES ip A6, $ “Dan 
tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya.” Maksud- 
nya, Allah tidak berbuat zhalim terhadap mereka, bahkan Dia bertindak 
bijaksana dan adil yang tidak menyimpang, karena Dia berkuasa atas segala 
sesuatu, yang Mahamengetahui atas segala sesuatu, sehingga dengan demikian 
itu Dia tidak perlu berbuat zhalim terhadap hamba-hamba-Nya. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, $ „> Ni $ Lg IA 2u a, $ “Kepunyaan Allah segala 
yang ada di langit dan di bumi.” Semuanya itu adalah kepunyaan-Nya dan 
menjadi hamba-Nya. 


Aa A 


GI — 5 MW Sl, $ “Dan kepada Allah dikembalikan segala urusan.” 
Artinya, Dialah pengambil keputusan yang mengendalikan apa yang ada di 
dunia dan di akhirat. 
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N = Ai a ta SAR ol aa Si Tya 
AJE iishie UI rai 
KE LAS En PAN G3 ai AE ol 5 ISS 
BTN IE on KK SL La 


An, A Aard A lg? r Aor 
NU San a 


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di 
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik. (QS. 3:110). Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat 
mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja, dan jika 
mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 
belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. (OS. 3:111). 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, 
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu di- 
sebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. (OS. 3:112) 


Allah & memberitahukan mengenai umat Muhammad $, bahwa 
mereka adalah sebaik-baik umat seraya berfirman, € p cs l al ge iS 9 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, mengenai ayat 
ini, $ p es l a yo 25 $ “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahir- 
kan untuk manusia,” 1a berkata: “Kalian adalah sebaik-baik manusia untuk 
manusia lain. Kalian datang membawa mereka dengan belenggu yang melilit 
di leher mereka sehingga mereka masuk Islam.” 


Demikian juga yang dikatakan Ibnu 'Abbas, Mujahid, “Athiyyah al- 
'Aufi, 'Ikrimah, 'Atha', dan Rabi' bin Anas. 
Karena itu Dia berfirman, 


Y Z aes 7a? - leros DaRi 7 aal, c : 
a Spg Su Sg Ba OA p “Menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.” 


Tafsir Ibnu 





Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, ia berkata, 
ada seseorang berdiri menghadap Nabi &, ketika itu beliau berada di mimbar, 
lalu orang itu berkata, 


A or 


IA RA, Al ii, GA PP) ju DE ya ed dat 
(3 AATE aii é ABI, 


“Ya Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu? Beliau bersabda: “Sebaik-baik 
manusia adalah yang paling hafal al-Qur'an, paling bertakwa kepada Allah, paling 
giat menyuruh berbuat yang ma'ruf dan paling gencar mencegah kemunkaran 
dan paling rajin bersilaturahmi di antara mereka.” (HR. Ahmad) 


An-Nasa'i dalam kitab Sunan dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak 
meriwayatkan dani hadits Samak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, me- 
ngenai firman Allah $£, $ AW Ai Ba =S $ “Kamu adalah umat yang 
terbaik yang dilahirkan untuk manusia.” Ta berkata: “Mereka itu adalah orang- 
orang yang berhijrah bersama Rasulullah #& dari Makkah menuju Madin 


Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum mencakup seluruh umat 
pada setiap generasi berdasarkan tingkatannya. Dan sebaik-baik generasi mereka 
adalah para Sahabat Rasulullah $, kemudian yang setelah mereka, lalu generasi 
berikutnya. Sebagaimana firman-Nya, dalam ayat yang lain, 
kn Bn Ka Tn x Sa S, $ “Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan) manusia.” (OS. Al-Bagarah: 143) 


Dalam Musnad Imam Ahmad, Jaami’ at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan Mustadrak al-Hakim, diriwayatkan dari Hakim bin Mu'awiyah bin 
Haidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


dn Pa AA, Sg Ang EN Ul para Oa Al 


“Kalian sebanding dengan 70 (tujuh puluh) umat dan kalian adalah sebaik- 
baik dan semulia-mulia umat bagi Allah 4.” 


Hadits di atas masyhur, dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi. 


Umat ini menjadi sang juara dalam menuju kepada kebaikan tiada lain 
karena Nabinya, Muhammad #£. Sebab beliau adalah makhluk paling ter- 
hormat dan Rasul yang paling mulia di hadapan Allah 3&. Beliau diutus Allah 
3£ dengan syari'at yang sempurna nan agung yang belum pernah diberikan 
kepada seorang Nabi maupun Rasul sebelumnya. Maka pengamalan sedikit 
dari manhaj dan jalannya menempati posisi yang tidak dicapai oleh pengamalan 
banyak dari manhaj dan jalan umat lainnya. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dari Muhammad bin “Ali Ibnu al-Hanafiyah, bahwa ia pernah 
mendengar 'Ali bin Abi Thalib 4 berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Aku telah diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun.” 
Lalu kami bertanya: “Apakah sesuatu itu, ya Rasulullah?” Beliau #8 bersabda: 
“Aku dimenangkan dengan ketakutan (musuh), aku diberi kunci-kunci bumi, 
diberikan kepadaku nama Ahmad, dan dijadikan tanah ini bagiku suci, serta 


dijadikan umatku ini sebagai umat yang terbaik.” (Melalui jalan tersebut hadits 
ini hanya diriwayatkan Ahmad dengan isnad hasan). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Dhamdham bin Zar'ah, ia berkata, 
Syuraih bin “Ubaidah berkata: Tsauban jatuh sakit di Himsha, dan Gubernur 
Himsha ketika itu 'Abdullah bin @arath al-Azdi, tidak menjenguknya. Lalu 
ada seseorang dari Kala'iyyin datang menjenguknya, Tsauban pun berkata 
kepada orang itu: “Apakah engkau bisa menulis?” “Bisa,” jawabnya. “Tulislah,” 
kata Tsauban. Maka ia pun menulis surat yang dikatakan Tsauban: 

Kepada al-Amir 'Abdullah bin @arath. 


Dari Tsauban, (pembantu) Rasulullah #8, amma ba'du. 


Seandainya Musa dan Isa SI mempunyai seorang pembantu yang 


berada di dekatmu, maka tentulah engkau akan menjenguknya.” 


Kemudian Tsauban melipat suratnya, dan bertanya kepada orang itu: 
“Apakah engkau dapat mengirimkan kepadanya?” “Ya,” jawabnya. Maka orang 
itu berangkat dengan membawa surat tersebut dan menyerahkannya kepada 
'Abdullah Ibnu Garath. Ketika Ibnu Qarath melihatnya, maka ia pun bangkit 
dalam keadaan terkejut, lalu orang-orang pun bertanya: “Mengapa dia, apakah 
terjadi sesuatu?” Lalu ia berangkat mendatangi Tsauban dan menemuinya serta 
duduk di sisinya sejenak. Ketika ia bangkit, Tsauban pun memegang pakaian- 
nya seraya berkata: “Duduklah sehingga aku dapat memberitahukan sebuah 
hadits yang pernah aku dengar langsung dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


Sa SA ps Y Ta JA PEN He ON Pa - A aR o7 so a b- $ Ta o A 
Ai S aa iE Yy E aa Y A Opta l a ai A) 
7 7 og 7 


( Wi ra 
“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan adzab 
bagi mereka, setiap seribu orang disertai lagi tujuh puluh ribu orang.” 


Dengan jalan tersebut, hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad sendirian. 
Dan sanad para perawinya tsigat (dapat dipercaya), mereka dari orang-orang 


Syam dan Himsha, maka hadits ini adalah shahih. 


mam nam ah Kh Kh hk akn Dan a a 


Tafsir Ibnu 





KSAS 3. SURAT ALI “IMRAN te D 


Abu Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hazim, dari Sahl 
bin Sa'ad, bahwa Nabi & bersabda: 


PU a a -cili an gi- A oia A Cah PI) 
OEF AETAT, 


“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang -atau tujuh ratus 
ribu orang-, mereka saling bergandengan sehingga yang pertama masuk Surga 
bersama yang terakhir. Wajah mereka seperti bulan pada malam purnama.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, Sa'id bin 
Mashur, menceritakan kepada kami dari Hasyim, dari Hushain bin 'Abdur- 
rahman, ia berkata, aku pernah bersama Sa'id bin Jubair, lalu ia bertanya: 
“Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” “Aku,” jawabku. 
Lalu kukatakan: “Adapun aku waktu itu tidak sedang mengerjakan shalat, 
tetapi aku tersengat.” Ia pun bertanya: “Lalu apa yang engkau lakukan?” “Aku 
bacakan ruqyah (jampi-jampi),” jawabku. Kemudian 1a bertanya: “Apa yang 
mendorongmu melakukan hal tersebut?” Aku katakan: “Sebuah hadits yang 
diberitahukan kepada kami oleh asy-Sya'bi.” “Apa yang dikatakan asy-Sya'bi 
kepadamu?” Tanyanya lebih lanjut. Aku pun menjawab: “Kami diberitahu 
oleh Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(EP 3) 
“Tidak ada rugyah kecuali karena ain (pengaruh mata) atau sengatan.” 


Ia berkata: “Betapa bagusnya orang yang mengamalkan apa yang 1a 
dengar. Tetapi Ibnu 'Abbas menceritakan kepada kami, dari Nabi #£, beliau 
pernah bersabda: 


pr SEN ia) Pai dani La, AS AN Ia Cg) 
daya NA E Jaga Kea p dB) 3 IA hd 
ERI Jia 1 ka par ye bý ob Ni 5 "ah SI A3 
PERKASA Kn odh i GE deh Na 1 7 3 


“Telah diperlihatkan kepadaku berbagai umat, lalu aku melihat seorang Nabi 
yang bersamanya sekelompok orang, seorang Nabi lain yang bersamanya satu 
atau dua orang dan seorang Nabi yang tidak mempunyai seorang pengikut 
pun. Tiba-tiba muncul sekumpulan manusia yang sangat banyak, aku kira 
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mereka itu adalah umatku. Lalu dikatakan kepadaku: “Ini adalah Musa dan 
kaumnya, tetapi lihatlah ke ufuk.” Kemudian aku melihat ke ufuk, ternyata 
ada sekumpulan umat dalam jumlah yang sangat besar. Selanjutnya dikatakan 
kepadaku: “Lihatlah ke ufuk yang lain.” Tiba-tiba ada kumpulan manusia 
dalam jumlah yang sangat besar pula, dan dikatakan kepadaku: “Itulah umatmu 
dan bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk Surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab.” 


Kemudian beliau bangkit dan memasuki rumahnya. Maka orang-orang 
pun beramai-ramai membicarakan mereka yang disebut masuk Surga tanpa 
hisab dan tanpa adzab tersebut. Sebagian mereka mengatakan: “Boleh jadi 
mereka itu adalah orang-orang yang menjadi Sahabat Rasulullah 4%.” Sebagian 
lainnya mengatakan: “Mungkin juga mereka itu adalah orang-orang yang di- 
lahirkan pada masa Islam dan tidak menyekutukan Allah sedikit pun.” Mereka 
menyebutkan beberapa hal, hingga akhirnya Rasulullah & keluar menemui 
mereka seraya bertanya: “Apa yang kalian perbincangkan?” Maka mereka pun 
memberitahukannya, kemudian beliau bersabda: 


DE A x yA Te AK Tea MA Sense ET i aana a LA 
MOS MR Ag 09 pai Ty OEN Iy OPE KI A) 
“Mereka itu adalah orang-orang yang tidak melakukan rugyah dan tidak minta 


dirugyah, tidak berobat dengan kayy (besi panas) dan tidak bertathayyur', serta 
hanya kepada Allah mereka bertawakkal.” 


'Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri seraya berkata: “Mohonkanlah 
kepada Allah agar Dia berkenan menjadikanku termasuk golongan mereka.” 
Beliau menjawab: “Engkau termasuk salah satu dari mereka.” Selanjutnya 
ada orang lain berdiri Jalu berkata: “Mohonkanlah kepada Allah agar aku 
juga termasuk dari mereka.” Beliau menj jawab: “Engkau telah didahului oleh 
'Ukkasyah.” (HR. Muslim) 


Dan al-Bukhari meriwayatkan dari Usaid bin Zaid, dari Hasyim, di 
dalam haditsnya tidak disebutkan kalimat "cs: Y" (Tidak melakukan ruqyah). 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan sebuah 
hadits dari Abu Ishag as-Subai'1, dari "Amr bin Maimun, dari ' Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, Rasulullah ## bersabda kepada kami: 


Sabah Jalan GKE Ol opo ul) 
“Apakah kalian senang menjadi seperempat penghuni Surga?” 
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau #£ bersabda: 


" Tathayyur yaitu, (merasa pesimis) menganggap sial dengan sesuatu yang dilihat, didengar, 
atau yang diketahui, karena melihat atau mendengar suara burung, binatang lainnya atau 
apa saja. 
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“Apakah kalian senang menjadi sepertiga penghuni Surga?” 





Kami pun bertakbir lagi. Kemudian beliau & EA 


MEI YAI jan 1 Sat A) 
“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah penghuni Surga.” 


'Abdurrazzag meriwayatkan dari Abu Hurairah &6, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


o a 1 Or 


FA Ig idi Sa Ý Ja dai N OAI i ) 
aya) I Cimdi Gya a rak da Ma AA a gl AA Tya SS 
(PI SMA 3 ab cad nd oi A ala ali 


“Kami adalah umat terakhir, tetapi yang pertama pada hari Kiamat kelak. Kami 
adalah orang yang pertama kali masuk Surga, meskipun mereka diberikan 
Kitab sebelum kita, sedang kita diberi Kitab setelah mereka. Lalu Allah me- 
nunjukkan kepada kita kebenaran yang mereka perselisihkan, maka hari ini 
(hari Jum'at) yang mereka perselisihkan (diberikan untuk kita), manusia 
tentang hal ini mengikuti kita, sedangkan untuk Yahudi adalah besok (hari 
Sabtu), dan untuk Nasrani adalah lusa (hari Ahad).” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Hadits-hadits di atas berkenaan dengan makna firman Allah 38 , 
Kav op KI Se Su Su An ea l l i iS D “Kamu ada- 
lah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.” 





Dengan demikian, barangsiapa dari umat ini yang memiliki sifat-sifat 
di atas, maka ia termasuk mereka yang mendapatkan pujian tersebut. Sebagai- 
mana yang dikatakan anaran “Pernah sampai kepada kami berita bahwa 
'Umar bin al-Khaththab & ketika menunaikan ibadah haji, melihat di antara 
orang-orang itu hidup dalam ketenteraman, maka 'Umar membaca ayat ini, 
é l i LS ah a o ES $ “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, Kemudian 'Umar berkata: “Barangsiapa yang ingin menjadi bagian dari 
umat ini, maka ia harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dalam 
ayat terseb: ” (HR. Ibnu Jarir) 


PE 


a 


Dan barangsiapa tidak memiliki sifat-sifat tersebut di atas, maka ta seperti 
Ahlul Kitab yang dicela Allah melalui firman-Nya, $ slas Ki é SAEN IAS 


" Hari Jum'at lebih awal dibanding hari Sabtu dan Ahad“. 





AP AP AS LS LS AS LS AS AI Sa “In In Ta Ca 2 PU AU UU Ur. 





Isir Juz 4 115 


(P AP A 


MUI IUI DI DD DI ID DIN D D DD DD D “Ia 2 AP AT AP AP GI AIDA AAA A AA gg AA 


a 
a 
o> 


4 








“Mereka tidak saling melarang dari kemunkaran yang mereka lakukan.” (QS. 
Al-Maa-idah: 79) 


Oleh karena itu, ketika Allah 4 memberikan pujian kepada umat ini 
atas sifat-sifat yang dimilikinya, Dia pun mencela Ahlul Kitab seraya ber- 
firman, $ ASI Si “As, > “Seandainya Ahlul Kitab itu beriman.” Yaitu ber- 
iman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad #£, 


$ Pt A KN, Oa BAN 3 Ang CS 0d $ “Niscaya hal itu lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada orang yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang 
fasik.” Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah % 
dan kepada apa yang diturunkan untuk mereka. Dan kebanyakan dari mereka 
berada dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan. 


Selanjutnya Allah $$ memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, sekaligus menyampaikan kabar gembira kepada mereka, bahwa 
kemenangan dan keberuntungan ada pada kaum mukminin terhadap Ahlul 
Kitab, yang kafir dan ingkar kepada . Allah. Firman-Nya, 


AN a Si Un 3S jak ag sa S a J9 “Mereka sekali-kali tidak 
akan dapat membuat mudharat kepadamu selain dari gangguan-gangguan celaan 
saja. Dan jika mereka berperang melawanmu, pastilah mereka berbalik melarikan 


diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan.” 


Demikianlah yang terjadi. Pada peristiwa perang Khaibar, mereka benar- 
benar dihinakan oleh Allah 8& dan dijadikan tidak berkutik. Demikian juga 
Ahlul Kitab sebelum mereka yang berada di Madinah, yaitu, Bani Gainuga”, 
Bani Nadhir dan Bani Ouraizhah, mereka semua dihinakan oleh Allah #£. 


Sama halnya dengan orang-orang Nasrani yang berada di Syam. Mereka 
ditaklukkan oleh para Sahabat dan kekuasaan di Syam pun direbut dari mereka 
untuk selama-lamanya. Kekuatan kelompok Islam tetap terus berdiri tegak 
di Syam sampai turun Isa bin Maryam pada akhir zaman, sedang mereka tetap 
dalam keadaan demikian, “Isa pun akan memimpin dengan agama Islam dan 
syari'at Muhammad $$. Beliau akan menghancurkan salib, membunuh babi, 
membatalkan jizyah dan tidak menerima selain Islam. 


Kemudian Allah K berfirman: 


g ii i Jes a RA tels i 5,5 9 “Mereka diliputi kehinaan 
di mana Saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) 
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.” Yakni Allah menetapkan kehinaan 
dan kerendahan kepada mereka. Di mana saja berada, mereka tidak akan merasa 
aman, $ A52 JS VP “Kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Al 

Maksudnya, dengan jaminan perlindungan Allah, yaitu berupa perjanjian ber 


— lakunya jaminan untuk mereka, pemberlakuan jizyah, serta penerapan hukum- 


hukum Islam terhadap mereka. $ mulia k59 “Dan tali (perjanjian) dengan 
manusia.” Yakni jaminan keamanan dari manusia untuk mereka sendiri, 
seperti misalnya terhadap orang yang memiliki perjanjian perdamaian atau 
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persekutuan, diberi jaminan keamanan oleh salah seorang dari kaum muslimin, 
meski hanya seorang wanita. Demikian pula seorang hamba sahaya, menurut 
salah satu pendapat para ulama. 


Mengenai firman Allah $&, & AIA J5 ML Ja Yi $ "Kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia," 
Ibnu 'Abbas berkata, Maksudnya adalah perjanjian Allah dan perjanjian 
manusia. Demikian juga pendapat Mujahid, 'Ikrimah, 'Atha', adh-Dhahhak, 
as-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas. 


Firman-Nya, $ M4 ot sU 3 $ “Dan mereka kembali mendapat ke- 
murkaan dari Allah.” Yakni mereka dipastikan mendapatkan murka dari 
Allah $% dan mereka memang berhak mendapatkannya. 


GUI ale cs $ “Dan mereka diliputi oleh kehinaan.” Maksudnya, 
ditetapkan bagi mereka kehinaan sesuai dengan takdir dan hukum syari'at. 


Oleh karena itu Allah $£ berfirman: 


pn ja EN Ne A HL UB P “Yang demikian itu karena 

mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang 

benar.” Artinya, yang mendorong mereka melakukan hal tersebut adalah ke- 

sombongan, kesewenangan dan kedengkian, oleh karena itu mereka mendapat- 

kan kehinaan, celaan dan kerendahan untuk selama-lamanya yang berlanjut 
sampai dengan kehinaan di akhirat. 


Selanjutnya Allah $£ berfirman, $ 0455 | PA jae UR Yang demi- 
kian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” Artinya, bahwa 
yang menyeret mereka berbuat kufur terhadap ayat-ayat Allah dan membunuh 
para Rasul Allah adalah karena kebiasaan mereka (yang) banyak berbuat 
durhaka terhadap perintah Allah, senang bergelimang dalam kemaksiatan 


kepada Allah dan melanggar syari'at-Nya. 
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Semoga Allah melindungi kita dari semua itu. Hanya Allah && yang 
berhak menjadi tumpuan pertolongan. 
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Mereka itu tidak sama, di antara Ablul Kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 
hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). (OS. 3:113). Mereka beriman 
kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) ber- 
bagai kebajikan: mereka itu termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 3:114). 
Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka 
tidak dihalangi (menerima pahala)nya, dan Allah Mahamengetahui orang- 
orang yang bertakwa. (OS. 3:115). Sesungguhnya orang-orang yang kafir, 
baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat 
menolak adzab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni 
Neraka, mereka kekal di dalamnya. (OS. 3:116). Perumpamaan harta yang 
mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti per- 
umpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang me- 
nimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusak- 
nya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri sendiri. (QS. 3:117) 


Yang masyhur menurut para mufassir, sebagaimana disebutkan oleh 
Muhammad bin Ishaq dan ulama lainnya dan diriwayatkan oleh al-'Aufi dari 
Ibnu 'Abbas, bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan para pendeta Ahlul 
Kitab yang beriman kepada Nabi Muhammad & seperti, 'Abdullah bin Salam, 
Asad bin “Ubaid, Tsa'labah bin Syu'bah dan yang lainnya. Maksudnya, tidak 
sama antara Ahlul Kitab yang telah dicela oleh ayat sebelumnya dengan Ahlul 
Kitab yang masuk agama Islam. Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, 

E Iyo loud $ “Mereka itu tidak sama.” Artinya, mereka itu tidak berada pada 
tingkatan yang sama, ada yang beriman dan ada juga yang jahat. 
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Oleh karena itu Allah berfirman, $ 1 al SS pf: ~a $ “Di antara Ahlul 
Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus.” Golongan yang senantiasa men- 
Jalankan perintah Allah 4%, mentaati syari 'at-Nya, serta mengikuti Nabi-Nya, 
dan mereka beristiqamah 4 0 22-15 ay Jd Uls Al SU 05 $ “Mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(shalat). ” Yaitu shalat Tahajjud dan membaca al-Qur'an di dalamnya. 


Dan firman-Nya, 

UA, NA i Ony SAN A Sa SAI os, AN o yA or P 
a La 

“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh Ka 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar serta bersegera kepada (mengerjakan) 
berbagai kebajikan. Mereka itu termasuk orang-orang yang shalih.” Mereka itulah 
yang disebutkan - akhir surat F 'Imran ini, 
$ A iG ael Ja US Ie Aa bp ASI Jl ra 3 > “Dan 
sesungguhnya di antara Ahlul Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, serta yang diturunkan kepada mereka, 
sedang mereka berendah hati kepada Allah.” (QS. Ali-'Imran: 199). 

Oleh karena itu, Allah 4 berfirman di sini 4 2:3 i e ia lay G3 d 
“Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak 
dihalangi (menerima pahalanya.” Yaitu tidak di sia-siakan, bahkan mereka akan 
mendapatkan balasan pahala yang lebih banyak. 


Gi Ae A, $ “Dan Allah Mahamengetahui orang-orang yang ber- 
takwa.” Artinya, tidak ada satu pun yang tersembunyi bagi Allah dari per- 
buatan yang dilakukan seseorang. Dan tidak disia-siakan di sisi-Nya pahala 
bagi orang yang baik amal perbuatannya. 


Setelah itu Allah memberitahukan mengena, an kafir lagi 
musyrik dalam firman-Nya, $ ta AM 3 AY Ig y al E ~ P id “Baik 
harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak adzab 
Allah dari mereka sedikit pun.” Maksudnya, harta dan anak-anak mereka itu 
tidak dapat menolak adzab dan siksa Allah ( jika Allah menghendaki untuk 
menimpakannya kepada mereka). 4 o pul Ņ a i AKA BY, $ “Dan 
mereka adalah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.” 


Kemudian Allah && memberikan perumpamaan bagi apa yang di- 
belanjakan orang-orang kafir di dunia ini. Demikian dikatakan Mujahid, 
al- Hasan al-Bashri dan as-Suddi, Allah 8& berfirman, 

& — aa pay JAS EM II G I JE $ “Perumpamaan harta yang 
mereka makelar di dalam kebidupan dunia ini adalah seperti perumpamaan 
angin yang mengandung hawa yang sangat dingin.” Yakni angin yang disertai 
hawa yang dingin sekali. Demikian juga dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Gatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas dan yang lainnya. 
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Sedangkan 'Atha' berkata: “Sangat dingin dan membeku.” Adapun 
menurut Ibnu 'Abbas dan juga Mujahid & ,- 44 $ “Shirr” yakni, api. Makna 
ini merujuk kepada makna pertama, karena dingin yang luar biasa apalagi 
yang membekukan, dapat menghancurkan tanaman dan buah-buahan, sebagai- 
mana api dapat membakar sesuatu. 


4i shi a (A5 3 6 XI 9 “Yang menimpa tanaman kaum 
yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya.” yaitu membakarnya. 
Maksudnya, angin tersebut dapat memusnahkan jika menimpa tanaman yang 
sudah saatnya dipanen. Angin itu memporakporandakan dan memusnahkan 
buah-buahan dan tanaman yang ada di dalamnya, padahal si pemiliknya justru 
sangat membutuhkan hasil panennya. 


Demikian juga halnya dengan orang-orang kafir. Allah 88 akan meng- 
hapuskan pahala dan buah semua amalnya selama di dunia, sebagaimana 
musnahnya tanaman itu akibat dosa-dosa para pemiliknya. Begitu pun orang- 
orang kafir itu membangun amal mereka tanpa asas dan pondasi. 
bo abs a a LALU, è “Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan 


tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. ” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 


kepercayaan orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak 
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkanmu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 
apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah 
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 
(OS. 3:118). Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukaimu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila 
mereka menjumpaimu, mereka berkata: "Kami beriman": dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadapmu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kema- 
rahanmu itu", Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. (OS. 3:119). 
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi 
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatang- 
kan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 
yang mereka kerjakan. (QS. 3:120) 


Allah Tabaaraka wa Ta'aala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk menjadikan orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan. Yakni 
mereka akan membukakan rahasia dan segala yang tersembunyi untuk musuh 
orang-orang Islam. Dan orang-orang munafik itu, dengan segenap daya dan 
kekuatannya, tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi orang- 
orang yang beriman. Yakni selalu berusaha keras untuk menyelisihi dan men- 
jerumuskan mereka ke dalam bahaya dengan segala cara, serta melakukan ber- 
bagai tipu muslihat yang dapat dilakukan. 


Mereka juga menyukai hal-hal yang dapat menyulitkan, melukai dan 
menyusahkan orang-orang yang beriman. 


Dan firman-Nya, $ S 38 AA Ala Ia EYD Janganlah kamu mengambil 
orang-orang yang berada di luar kalanganmu menjadi teman kepercayaanmu.” 
Yakni orang-orang yang bukan golongan kalian dari pemeluk agama lain. 
(a :) berarti orang dekat yang dapat mengetahui urusan dalam. 


Al-Bukhari, an-Nasa'i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id, 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


PAS Op Tiba PN aa Na ON TAN 
MA lab ap YK ala Kian) 5 padu OA bas ANE Kan 


“Allah tidak mengutus seorang Nabi dan tidak juga mengangkat seorang 
khalifah pun melainkan ia memiliki dua orang kepercayaan (orang terdekat): 
yang pertama menyuruh dan menekankan untuk berbuat kebaikan. Dan yang 
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lainnya menyuruh dan menekankan untuk berbuat kejahatan. Hanya orang 
yang dipelihara Allah sajalah yang selalu terhindar (dari kesalahan dan dosa).” 
(HR. Al-Bukhari dan an-Nasa'i). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abid Dahqanah, ia berkata, 
pernah dikatakan kepada 'Umar bin al-Khaththab &: “Di sini ada seorang 
pemuda dari penduduk Hirah yang cakap menghafal dan menulis. Jika saja 
engkau berkenan menjadikannya sebagai juru tulis (sekretaris).” Maka 'Umar 
menjawab: “Jika demikian berarti aku telah mengambil orang kepercayaan 
(bithaanah) dari kalangan orang-orang non-muslim.” 


Dalam ayat dan atsar di atas terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
ahludz dzimmah (orang-orang non-muslim yang hidup di bawah kekuasaan 
orang muslim) tidak boleh dipakai sebagai juru tulis, yang dapat menimbulkan 
keangkuhan terhadap kaum muslimin dan mengetahui urusan-urusan intern 
yang dikhawatirkan akan dibocorkan kepada musuh ahlul-harb (orang-orang 
yang wajib diperangi). Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman, 
HP Lo) Ye AS IE Y $ “Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemu- 
dharatan bagimu dan menyukai apa yang menyusahkanmu.” 


Al-Hafizh Abu Ya'la mengatakan dari al-Azhar bin Rasyid, ia berkata: 
“Mereka mendatangi Anas bin Malik &5, apabila 1a menceritakan suatu hadits 
yang tidak mereka fahami, maka mereka mendatangi al-Hasan al-Bashri, lalu 
al-Hasan al-Bashri pun menafsirkannya untuk mereka.” Pada suatu hari Anas 
menceritakan kepada mereka sebuah hadits dari Nabi ££, beliau bersabda: 


CH SIP Caii Yy CS paai ya | giman Y ) 
“Janganlah kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, 
dan jangan pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab.” 


Mereka tidak mengerti apa makna hadits tersebut. Kemudian mereka 
mendatangi al-Hasan al-Bashri seraya mengatakan: “Sesungguhnya Anas bin 
Malik & menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah & bersabda: Janganlah 
kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, dan jangan 
pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab. Maka al-Hasan al-Bashri 
berkata mengenai sabdanya: “Janganlah kalian mengukir pada cincin tulisan 
Arab,” adalah (tulisan) Muhammad &.” Adapun sabdanya: “Janganlah kalian 
menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik,” “adalah, janganlah 
kalian meminta pendapat kepada orang-orang musyrik dalam urusan kalian.’ 
Lebih lanjut al-Hasan al-Bashri berkata: “Penetapan tersebut berdasarkan 
firman Allah J, 4 4S p o aiia liat Y lale Cal WIL? “Wahai orang-orang 
yang beriman janganlah kamu ambil orang-orang yang berada di luar kalanganmu 
menjadi teman kepercayaanmu.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Ya'la 4555. Hal ini 
juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Mujahid bin Musa, dari Husyaim. Dan 
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juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husyaim dengan isnad yang sama, 
tanpa menyebutkan penafsiran al-Hasan al-Bashri. 


Penafsiran tersebut perlu ditinjau kembali, sebab maknanya sudah jelas: 
“Janganlah kamu mengukir tulisan Arab pada cincinmu.” Maksudnya yaitu 
dengan tulisan Arab, agar tidak menyerupai ukiran cincin Nabi &, karena 
ukiran pada cincin beliau tertera (tulisan) Muhammad Rasulullah. Oleh karena 
itu dalam hadits shahih ditegaskan, bahwa beliau melarang seseorang untuk 
mengukir cincinnya sama seperti ukiran pada cincin beliau. 


Sedangkan makna “menggunakan penerangan dengan api orang-orang 
musyrik” adalah, janganlah kamu berdekatan dengan mereka dalam tempat 
tinggal di mana kamu berada bersama mereka di negeri mereka, tetapi jauhilah 
mereka dan berhijrahlah dari negeri mereka. Oleh karena itu diriwayatkan 
oleh Abu Dawud: “Tidak boleh api keduanya (orang muslim dan orang kafir) 
saling terlihat.” Dan dalam hadits lain disebutkan: 


Ata ya Sa Ka Y I A te 


“Barangsiapa menyatu dengan orang musyrik atau tinggal bersamanya, maka 
ia seperti orang musyrik tersebut.” 


Maka, memahami makna hadits a seperti apa yang dikatakan 
oleh al-Hasan al-Bashri 4555 dan menggunakan dalil dengan ayat diatas untuk 
menguatkan perkataannya, masih perlu ditinjau. Wallahu a'lam. 


Kemudian Allah & berfirman, 
gita Do FS Gi “2 Ba AI LX i d “Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi.” Maksud- 
nya, telah nyata benar pada raut wajah mereka. Lontaran ucapan mereka dan 
sikap permusuhan yang disertai dengan kebencian dalam hati mereka terhadap 


Islam dan para pemeluknya, adalah sesuatu yang tampak jelas bagi orang-orang 
yang berakal. 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ & Ma S d oi SI Śp 
“Sungguh Kami telah menerangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
memahaminya.” 


Dan firman-Nya, $ Aa TG Hi SN da ft $ “Begitulah kamu, kamu 
menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukaimu ” Artinya, wahai sekalian 
orang-orang yang beriman, kalian mencintai orang-orang munafik karena 
keimanan yang diperlihatkan kepada kalian, padahal mereka tidak mencintai 
kalian, baik lahir maupun bathin. 


Firman-Nya, $ is SEL oya pd “Dan kamu beriman kepada kitab 
kitab semuanya.” Yakni, kalian tidak mempunyai keraguan sedikitpun ter- 
hadap kitab itu, sedangkan mereka masih ragu, bimbang dan bingung. 


"Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Dan tinggal bersamanya.” 
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Mengenai firman-Nya, $ IS ASI 0 jap 9 “Dan kamu beriman kepada 
kitab-kitab semuanya.” Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
ia berkata: “(Maksud ayat itu adalah) beriman kepada Kitab kalian dan juga 
kitab mereka serta kitab-kitab yang telah turun sebelumnya, sedang mereka 
mengingkari Kitab kalian. Oleh karena itu, kalian lebih berhak benci terhadap 
mereka daripada mereka membenci kalian.” Demikian dunwaya kan Ibnu Jarir. 


Dan firman-Nya, g EA aya Ji SÍ per IS: 13), Út j6 S3 Isl, 
“Apabila menjumpaimu, mereka berkata: Kami beriman.” Dan apabila menyendiri, 
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamu.” ( JUS) 
menurut Qatadah berarti ujung jari. Seorang penyair mengatakan: 


adi A Ss UI ay 
“Dan apa yang dibawa oleh kedua telapakku, berupa sepuluh ujung jari.” 
Ibnu Mas'ud, as-Suddi, dan ar-Rabi' bin Anas berkata, $ yi * berarti 


jari-jemari. 

Inilah keadaan orang-orang munafik, mereka memperlihatkan ke- 
imanan dan kecintaan kepada orang-orang yang beriman, padahal keadaan 
(hati mereka) seb enarnya bertentangan dengan hal itu. Sebagaimana firman 
Allah 4, 4 bl 7 e HY Se Lat i Sl, p “Dan apabila menyendiri, mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamu.” Dan itu me- 
rupakan kebencian dan kemarahan yang teramat sangat. 


Allah Æ berfirman, $ yal oi ae I O SEA ISA EP “Katakanlah 
kepada mereka: Matilah kamu karena kemarahanmu itu.' Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala isi hati.” Artinya apapun yang kamu merasa dengki terhadap 
orang-orang yang beriman dan hal itu membuatmu marah dan benci terhadap 
orang beriman, maka ketahuilah bahwa Allah pasti menyempurnakan nikmat- 
Nya bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, menyempurnakan agama-Nya dan 
meninggikan kalimat-Nya, serta memenangkan agama-Nya. Oleh karena itu, 
matilah kamu semua dengan kemarahanmu itu. $ , ya SAN Je Aa $ “Ie 
sunggubnya Allah mengetahui segala isi hati.” Yakni, Allah Mahamengetahui 
apa yang disembunyikan oleh hatimu dan disimpan oleh bathinmu, berupa 
kemarahan kedengkian dan iri hati terhadap orang-orang yang beriman. Dan 
Allah akan memberikan balasan kepadamu atas tindakan tersebut di dunia 
dengan memperlihatkan kepadamu kebalikan dari apa yang kamu idam-idarn- 
kan. Sedangkan di akhirat kelak akan di adzab di Neraka dengan adzab yang 
sangat pedih. Kamu akan kekal di dalamnya dan tidak akan terbebas ataupun 
keluar darinya. 


Selanjutnya, Allah $% berfirman, 
Spin Ia a y a pai L Da dl > Jika kamu memperoleh 


kebaikan, niscaya mereka bersedih hati. Tetapi jika kamu mendapat bencana, 
mereka bergembira karenanya.” Keadaan ini menunjukkan kerasnya permusuhan 
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mereka terhadap orang-orang beriman. Yaitu, ketika orang-orang beriman 
mendapatkan kebahagiaan, kemenangan dan dukungan, serta bertambah banyak 
dan semakin kuat para pendukungnya, maka orang-orang munafik itu bersedih 
hati. Dan jika kaum muslimin tertimpa kesulitan atau menderita kekalahan 
dari musuh-musuhnya, berupa kekalahan karena suatu hikmah yang dikehendaki 
Allah, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud, maka orang-orang munafik 
itu bergembira ria dan bersuka cita. 





Selanjutnya Allah && berfirman, ditujukan kepada orang-orang ber- 
iman, $ X4 SAS aS Ps Ya lea ol, > “Jika kamu bersabar dan bertakwa, 
niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan mudharat bagimu.” 
Yakni, Allah membimbing mereka menuju keselamatan dari kejahatan para 
penjahat dan tipu daya para pendurhaka itu, dengan menggunakan kesabaran, 
ketakwaan dan tawakkal kepada-Nya, sebab Allah-lah yang meliputi semua 
musuh-musuh mereka dan tiada daya dan kekuatan bagi mereka kecuali dengan 
pertolongan-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya tidak akan pernah terjadi. Dan tidak terjadi di dalam wujud 
sesuatupun, melainkan dengan takdir dan kehendak-Nya, barangsiapa ber- 
tawakkal kepada-Nya, maka Allah-lah yang mencukupkannya. 


Selanjutnya Allah menjelaskan penyebutan kisah perang Uhud, di mana 
di dalamnya terkandung ujian bagi kaum mukminin dan pembeda antara orang- 
orang yang beriman dan orang-orang munafik serta bukti kesabarannya orang- 
orang yang bersabar, seraya Allah 88 berfirman: 


Cb ST TTL God , yana at l Rt 
Lu h WES ol Ea oale a LA ~A 
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Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi bari dari (rumah) ke- 
luargamu akan menempatkan orang-orang yang beriman pada beberapa 
posisi untuk berperang. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahni, 
(OS. 3:121). Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu bendak- 
lah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. (OS. 3:122). 
Sungguh Allah telah menolongmu dalam peperangan Badar, padahal kamu 
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kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. (OS. 3:123) 


Menurut Jumhur ulama, yang dimaksud dengan peristiwa tersebut 
adalah perang Uhud. Demikian dikatakan oleh Ibnu "Abbas, al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu, bulan 
Syawwal, tahun ke-3 Hijrah. 


Oatadah berkata: “Terjadi pada tanggal 11 bulan Syawwal.” Sedang 
Iknmah berkata: “Terjadi pada hari Sabtu, pada pertengahan bulan Syawwal.” 
Wallahu a'lam. 


Sebab, terjadinya perang Uhud ini karena orang-orang musyrik ber- 
maksud menuntut balas atas terbunuhnya pemuka-pemuka mereka dalam 
perang Badar. Di perang Badar tersebut dapat diselamatkan unta-unta yang 
membawa barang dagangan yang ada bersama Abu Sufyan. 


Anak-anak yang ayahnya terbunuh dan para pemimpin mereka yang 
tersisa berkata kepada Abu Sufyan: “Sediakan harta ini untuk memerangi 
Muhammad,” mereka pun membelanjakannya untuk tujuan itu. Kemudian 
mereka merekrut orang-orang, termasuk utusan dari setiap kabilah, hingga 
mencapai 3.000 (tiga ribu) orang. Selanjutnya mereka berangkat dan singgah 
di dekat Uhud, di sisi kota Madinah. 


Ketika Rasulullah # selesai melaksanakan shalat Jum'at, beliau men- 
shalatkan jenazah seseorang dari Bani Najjar yang bernama Malik bin 'Amr. 
Selanjutnya beliau mengajak orang-orang untuk bermusyawarah seraya bertanya: 
“Apakah harus pergi menghadapi mereka atau tetap tinggal di Madinah.” 


Lalu 'Abdullah bin Ubay menyarankan agar tetap tinggal di Madinah. 
Jika orang-orang kafir tetap berada di tempat mereka, maka mereka berada 
di tempat pemberhentian yang amat buruk. Tetapi jika mereka memasuki 
kota Madinah, maka akan diperangi oleh kaum lelaki dari depan, dilempari 
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu dari atas. Sedangkan jika pulang, 
maka mereka akan pulang dalam keadaan gagal. 


Sedangkan para Sahabat lainnya yang tidak ikut perang Badar, me- 
nyarankan agar berangkat untuk menghadapi mereka. Kemudian beliau masuk 
rumah, lalu mengenakan baju besinya dan keluar lagi untuk menemui para 
Sahabatnya. Namun, sebagian mereka yang menyarankan berperang menyong- 
song musuh merasa menyesal dengan usulan itu, mereka mengatakan: “Seperti- 
nya kita selalu memaksa Rasulullah $.” Mereka pun berkata: “Ya Rasulullah, 
jika engkau berkenan, lebih baik kita tetap tinggal di Madinah.” Maka beliau 
pun bersabda: “Tidak layak bagi seorang Nabi yang telah memakai baju besinya 
untuk kembali, sampai Allah $$ memberikan keputusan baginya.” 
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Maka beliau berangkat bersama 1000 orang Sahabat. Ketika mereka 
sampai di batas kota, 'Abdullah bin Ubay -tokoh kaum munafik- membawa 
pulang sepertiga pasukan dalam keadan marah, karena pendapatnya tidak di- 
pakai. Lalu bersama-sama komplotannya ia mengatakan: “Seandainya hari ini 
kami menyaksikan pertempuran, pasti kami akan bergabung dengan kalian, 
namun kami tidak melihat kalian berperang.” 


Rasulullah & terus melanjutkan perjalanannya hingga menempati salah. 
satu bukit pada gunung Uhud di tepi lembah, dengan posisi membelakangi 
pasukan dan gunung Uhud, beliau pun bersabda, “Jangan sekali-kali melakukan 


penyerangan sebelum kami perintahkan.” 


Bersama 700 (tujuh ratus) orang Sahabatnya, Rasulullah ## siap ber- 
perang. Beliau mengangkat ' Abdullah bin Jubair, saudara Bani 'Amr bin ‘Auf, 
untuk memimpin pasukan pemanah. Pasukan pemanah pada saat itu berjumlah 
lima puluh orang. Beliau menyampaikan pesan kepada mereka: “Hujanilah 
pasukan berkuda musuh dengan panah untuk melindungi kami dan jangan 
sampai kami diserang dari arah depan kalian. Tetaplah kalian pada posisi 
kalian, bagaimana pun kondisi yang kita hadapi, menang atau kalah, sekalipun 
kalian menyaksikan kami disambar burung, maka jangan sekali-kali kalian 
meninggalkan posisi kalian.” 


Kemudian beliau merapatkan antara dua baju besi pasukan (barisan) 
dan menyerahkan panji kepada Mush'ab bin “Umair, saudara Bani 'Abdud 
Daar. Pada saat itu, beliau juga memperkenankan sebagian anak-anak muda 
untuk ikut berjihad di Uhud dan sebagian yang lainnya baru beliau izinkan 
untuk ikut berjihad pada perang Khandag, yang terjadi kurang lebih dua tahun 
setelah peristiwa Uhud. Sedangkan kaum Quraisy telah mempersiapkan 3000 
(tiga ribu) pasukan yang dilengkapi dengan seratus pasukan berkuda yang 
telah disiagakan di sebelah kanan di bawah komando Khalid bin al-Walid, 
sedangkan di sebelah kiri di bawah komando 'Ikrimah bin Abu Jahal. Mereka 
menyerahkan panji pasukan kepada Bani 'Abdud Daar. Antara dua pasukan 
terjadi perang sengit yang rincinya akan diuraikan pada tempatnya, insya Allah. 

Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, 
$ Jali Se Inap 1533 GBI LA O a y $ “Dan ingatlah ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan orang-orang yang ber- 
iman pada beberapa posisi untuk berperang.” Yakni menempatkan mereka pada 
posisi mereka masing-masing, di sebelah kanan dan sebelah kiri gunung, dan 
posisi-posisi lain yang telah engkau (Muhammad) perintahkan, $ J6 aw All, $ 
“Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui,” Allah Mahamendengar apa 
yang kamu katakan, dan Mahamengetahui apa yang ada di dalam hatimu. 


Dalam hal ini, Ibnu Jarir memunculkan suatu pertanyaan: “Bagaimana 
kamu mengatakan bahwa Nabi £ pergi ke Uhud pada hari Jum'at seusai me- 
ngerjakan shalat Jum'at?” Padahal Allah 3g berfirman, 
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$ JED aka Ia 18 13 at a oya II, 9 “Dan ingatlah ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan orang-orang yang 
beriman pada beberapa posisi untuk berperang.” Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut perlu disampaikan bahwa kepergian beliau pada pagi hari untuk me- 
netapkan posisi-posisi mereka, tiada lain adalah pada hari Sabtu pagi. 


Sedangkan firman-Nya, $ X5 ol Ka JK SG 5D “Ketika dua 
golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut.” Al-Bukhari meriwayatkan 
dari “Ali bin “Abdillah, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
bahwa “Umar pernah berkata, aku pernah mendengar Jabir bin “Abdillah 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan kami. Kami terdiri dari dua 
golongan, yaitu golongan Bani Haritsah dan golongan Bani Salamah. Kami 
tidak senang -di saat yang lain Sufyan mengatakan- dan tidaklah menggembira- 
kan bila ayat, itu tidak diturunkan, karena firman-Nya (selanjutnya disebut- 
kan), $ X3) W, $ Padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Sufyan bin 'Uyainah. 
Juga menurut pendapat para ulama Salaf bahwa mereka adalah Bani Haritsah 
dan Bani Salamah. 


Firman-Nya, $ x A PEN “Sungguh Allah telah menolongmu 
dalam peperangan Badar.” Yakni pada peristiwa perang Badar, yang terjadi 
pada hari Jum'at, bertepatan dengan tanggal 17 Ramadhan Bai ke-2 Hijrah. 
Itulah þari al-Furqaan (pembeda antara kebenaran dan kebathilan), yang di 
dalamnya Allah memenangkan Islam dan kaum muslimin. Serta memusnahkan 
kemusyrikan dan menghancurkan pusatnya beserta golongannya, meskipun 
jumlah pasukan kaum muslimin sedikit sekali, yaitu 313 orang saja. Mereka 
hanya dilengkapi dua ekor kuda dan tujuh puluh unta, sedangkan sisanya 
berjalan kaki tanpa dilengkapi peralatan yang memadai. 


Sedangkan musuh pada saat itu berjumlah antara 900 sampai 1000 
orang yang dilengkapi dengan baju besi, topi baja, peralatan perang yang 
lengkap, pasukan kuda pilihan, serta berbagai perhiasan. Namun demikian, 
Allah memenangkan Rasul-Nya dan mengunggulkan wahyu-Nya serta men- 
cerahkan wajah Nabi dan pasukannya. Di lain pihak, Allah menghinakan 
syaitan dan para pengikutnya. Oleh karena itu, Allah $£ berfirman dengan 
menyebutkan karanis Nya bagi para hamba-Nya dan para pendukung-Nya 
yang bertakwa, $ Jaf gilig ja, A S a a > “Sungguh Allah telah menolongmu 
dalam peperangan Badar, padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang yang 
lemah.” Yakni, jumlah kalian yang sangat sedikit, agar kalian mengetahui bahwa 
kemenangan itu berkat pertolongan dari sisi Allah 45, bukan karena banyaknya 
jumlah dan perlengkapan. 





Oleh karena itu, dalam surat yang lain Allah 3& berfirman, 
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“Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak 
karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi 
manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh- 
mu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang ber- 
iman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melihatnya dan 
Allah menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir dan demikianlah 
pembalasan kepada orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat 


dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” (OS. At-Taubah: 25-27). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak, ia berkata, aku pernah men- 
dengar Tyadh al-Asy'ari berkata, aku pernah mengikuti perang Yarmuk. Bersama 
kami terdapat lima panglima; Abu “Ubaidah, Yazid bin Abi Sufyan, Ibnu 
Hasanah, Khalid bin al-Walid, dan “Iyadh -bukan Iyadh yang memberitakan 
hadits ini kepada Samak-. 'Umar berkata: “Jika berperang, maka sebagai 
pemimpin kalian adalah Abu “Ubaidah. Kami pun segera mengirim surat 
kepadanya memberitahukan bahwa kematian telah menghantui kami dan kami 
meminta bantuan kepadanya. Maka Abu “Ubaidah pun membalas surat kami 
itu seraya mengatakan: “Surat kalian yang meminta bantuanku telah sampai 
ke tanganku. Dan aku ingin menunjukkan kepada kalian siapa yang lebih 
besar pertolongannya dan memiliki pasukan tentara yang tangguh, itulah 
Allah 3&. Mohonlah pertolongan kepada-Nya, karena sesungguhnya Nabi 
Muhammad ##£ pernah ditolong-Nya pada waktu perang Badar, padahal jumlah 
pasukan beliau lebih sedikit dari kalian. Jika suratku telah sampai di tangan 
kalian, maka seranglah mereka dan jangan kembali kepadaku.” 


Lebih lanjut Tyadh menceritakan: “Maka kami pun segera memerangi 
mereka hingga akhirnya kami berhasil memukul mundur mereka sejauh 
empat farsakh". Kemudian kami mendapatkan harta rampasan perang, lalu 
kami bermusyawarah, hingga akhirnya Tyadh menyarankan kepada kami agar 
kami memberikan sepuluh bagian kepada setiap pemimpin suku. Sedang Abu 
“Ubaidah berkata: “Siapakah yang mau bertanding denganku? Seorang pemuda 
menjawab: “Aku, jika engkau tidak marah.' Ternyata pemuda itu berhasil 
mengalahkannya, dan aku melihat kedua kepang rambut Abu “Ubaidah kusut, 
sedang Abu “Ubaidah berada di belakang pemuda itu, di atas kuda seorang 
badui”. Isnad hadits ini shahih. 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
nya dari Bandar dari Ghandar. 


H1 farsakh — 8 km. 
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Badar adalah suatu tempat yang terletak di antara Makkah dan Madinah 
yang dikenal dengan sumurnya. Nama Badar itu dinisbatkan kepada penggali 
sumur itu, yaitu Badar bin Narin. 


N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
| KA ah Kan HA ar BA aa 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
y 
/ 
, 
/ 
, 
, 
, 


Asy-Sya'bi berkata: “Badar adalah sebuah sumur milik seorang yang 
bernama Badar.” 


Dan firman-Nya, $ © Meng Sd KE EE $ “Karena itu bertakwalah ke- 
pada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya” yakni, agar kalian melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya. 


nat K ni Ka KN Ia BI 
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(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak 
cukup bagimu, Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun- 
kan (dari langit)?" (OS. 3:124). Ya (cukup), jika kamu bersabar dan ber- 
takwa dan mereka datang menyerangmu seketika itu juga, niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. (OS. 3:125). 
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 
kabar gembira bagi (kemenangan)mn, dan agar tenteram hatimu karenanya. 
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 3:126). (Allah menolongmu dalam perang Badar dan 
memberi bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang 
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kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 
tiada memperoleh apa-apa. (QS. 3:127). Tidak ada sedikitpun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 
atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zhalim. (OS. 3:128). Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada 
di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki: Dia 
menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 3:129) 


Para mufassirin berbeda pendapat mengenai janji ini, apakah pada 
peristiwa perang Badar atau perang Uhud? Dalam hal ini terdapat dua pen- 
dapat. Pertama, menyatakan bahwa firman Allah 8£, $ cs J5 5 $ “Ingat- 
lah, ketika kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman,” berkaitan 
dengan firman-Nya, $ va Š s ja 5, > “Sungguh Allah telah menolong kamu 
dalam peperangan Badar.” 


Pendapat itu disampaikan oleh al-Hasan al-Bashri, “Amir asy-Sya'bi, 
ar-Rabi' bin Anas dan yang lainnya. Ibnu Jarir juga memilih pendapat tersebut. 


Mengenai firman Allah 38, 


g KI A Yi a z esa of eA AN Sa padi Ja | “Ingatlah, ketika 
kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman: Apakah tidak cukup bagimu, 
Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat.” ‘Abbad bin Manshur mengatakan 
dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata: “Yaitu pada peristiwa perang Badar.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hatim dari “Amir asy-Sya'bi, bahwa kaum 

muslimin memperoleh berita pada peristiwa perang Badar bahwa Kurz bin 
Jabir membantu orang-orang musyrik. Hal itu sangat berat bagi mereka, lalu 
Allah a menurunkan ayat, 
a D KS SL SL Si al an A > “A pakah 
tidak cukup bagimu Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun- 
kan (dari langit)? -sampai dengan firman-Nya- yang memakai tanda.” ‘Amir 
asy-Sya'bi melanjutkan: “Lalu sampailah kepada Kurz tentang kekalahan yang 
menimpa orang-orang musyrik, maka Kurz pun tidak jadi membantu pasukan 
kaum musyrikin dan Allah pun tidak perlu membantu kaum muslimin dengan 
lima ribu Malaikat.” 


Sedangkan ar-Rabi' bin Anas berkata: “Allah && membantu kaum 
muslimin dengan seribu pasukan, kemudian menjadi tiga ribu, hingga akhirnya 
menjadi lima ribu pasukan Malaikat.” 


Jika ditanyakan, bagaimana memadukan ayat ini menurut pendapat 
di atas dengan firman-Nya mengenai kisah perang Badar, 
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“Ingatlah ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb-mu, lalu diperkenan- 
kan-Nya bagimu: Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada- 
mu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut.” Dan Allah tidak menjadi- 
kannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar 
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. Al-Anfaal: 9) 


Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah, bahwa pernyataan jumlah 
seribu Malaikat itu tidak menafikan jumlah tiga ribu atau lebih. Hal itu di- 
sebabkan firman-Nya, $ «4», $ “Yang datang berturut-turut.” Yakni, 
diikuti oleh yang lainnya yang berjumlah ribuan Malaikat. 


Siyag (konteks pembicaraan) pada ayat tersebut di atas serupa dengan 
siyag pada surat Ali-'Imran ini. Yang jelas, bahwa hal itu terjadi pada peristiwa 
perang Badar, sebagaimana yang diketahui bersama bahwa pengerahan pasukan 
Malaikat tiada lain terjadi pada peristiwa Badar. Wallahu a'lam. 


Sa'id bin Abi 'Arubah berkata: “Pada perang Badar, Allah membantu 
kaum muslimin dengan lima ribu Malaikat.” 


Pendapat kedua adalah, bahwa janji dalam ayat di atas berkaitan dengan 
firman-Nya, $ Jual Alah Sapa 1533 Ulat ta w02 3,9 “Dan ingatlah ketika 
kamu berangkat pada pagi hari dari rumah keluargamu akan menempatkan 
orang-orang yang beriman pada beberapa posisi untuk berperang,” (OS. Ali-'Imran: 
121), dan hal itu terjadi pada peristiwa perang Uhud. 


Ini adalah pendapat Mujahid, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, az-Zuhn, Musa 
bin “Uqbah, dan ulama lainnya. Namun mereka berpendapat bahwa bala 
bantuan itu tidak mencapai lima ribu Malaikat, karena pada peristiwa itu kaum 
muslimin melarikan diri. Sedangkan 'Ikrimah menambahkan, tidak j juga tiga 
ribu Malaikat. Hal itu sesuai dengan firman-Nya, 4 #5 ,—— 0 A p “Ya 
(cukup). Jika kamu bersabar dan bertakwa.” Tetapi, mereka tidak bersabar dan 
bahkan melarikan diri sehingga mereka tidak dibantu dengan satu Malaikat pun. 


Dan firman-Nya, $ | nun ae Ya (cukup). Jika kamu bersabar 
dan bertakwa.” Yakni, bersabar dalam menghadapi musuh-musuh kalian, ber- 
takwa kepada-Ku dan mentaati perintah-Ku. 


Firman-Nya, 4136 2 JPE < AG> “Dan mereka datang menyerangmu 
dengan seketika itu juga.” Al-Hasan al-Bashri,Qatadah, ar-Rab? bin Anas dan 
as-Suddi berkata: “Yaitu tepat dari arah depan mereka.” Al-'Aufi mengatakan 
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Yaitu langsung dari perjalanan itu.” Ada juga 
yang mengatakan: “Karena (terdorong) kemarahan mereka itu.” 

Firman-Nya, $ lr p E Hah af 5 sa DP “Niscaya Allah 
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.” Yaitu mengena- 


kan tanda. Abu Ishag as-Subai'i meriwayatkan, dari Haritsah bin Mudhnib, 
dari 'Ali bin Abi Thalib &, ia berkata: “Tanda pada Malaikat dalam peristiwa 
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perang Badar adalah bulu putih. Selain itu, ada juga tanda pada ubun-ubun 
kuda mereka.” Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Qatadah dan 'Ikrimah berkata, 4 7) $ “Musawwimin”, yaitu dengan 
memakai tanda perang.” Sedangkan Mak-hul berkata: “Bertanda sorban.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, mengenai 
firman-Nya, $ ce 8 “Musawwimin”, Rasulullah £ bersabda: “Yaitu, mereka 
mengenakan tanda. Dan tanda para Malaikat pada peristiwa perang Badar itu 
adalah sorban berwarna hitam, sedang pada peristiwa perang Hunain adalah 
sorban berwarna merah.” 


Dan Ibnu 'Abbas berkata: “Para Malaikat itu tidak ikut berperang 
kecuali pada peristiwa perang Badar.” 


Firman-Nya, $ 4 Ss ALI, SI sja YAN DS, P “Dan Allah tidak 
menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 
(kemenangan)mu dan agar hatimu tenteram karenanya.” Maksudnya, Allah #£ 
tidak menurunkan para Malaikat dan memberitahukan penurunannya kepada 
kalian melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian, sekaligus sebagai penenang 
dan penenteram hati kalian. Sebab sesungguhnya pertolongan itu hanyalah 
dari Allah, jika berkehendak, niscaya Allah akan mengalahkan musuh-musuh- 
Nya tanpa melalui diri kalian dan tanpa melalui peperangan kalian melawan 
mereka. Sebagaimana setelah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
berperang, Allah 8$ berfirman, 
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Jika Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah 
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi bimbingan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Serta 


memasukkan mereka ke dalam Surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka.” (9S. Muhammad: 4-6). 


Oleh karena itu, di sini Allah 8£ berfirman, 
KS sa AN an VI PAI Lage SE AI Sa a Ad “Dan 
Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar 
gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tenteram karenanya. Dan 
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Yakni, Allah memiliki keperkasaan yang tiada bandingnya, serta hikmah 
(kebijakan) dalam ketetapan dan hukum-hukum-Nya. 


Selanjutnya Allah berfirman, $ 5515 Gill 12 Eb abs) $ “(Allah menolong 
mu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 
segolongan orang-orang yang kafir.” Maksudnya, Allah # memerintahkan 
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kalian berjihad dan berperang, karena hikmah yang terkandung di dalamnya 
dalam berbagai segi. Oleh karena itu, Allah menyebutkan berbagai bentuk 
kemungkinan yang terjadi dalam (peperangan) orang-orang kafir terhadap 
Mujahidin, maka Allah # berfirman, $ 67 AA > “Untuk membinasakan se- 
golongan.” Yaitu, untuk membinasakan suatu umat, 

4a BESI SAS il c d “Orang-orang yang kafir, atan untuk menjadikan 
mereka hina, lalu mereka kembali.” Yakni pulang $ xi $ “dengan tiada mem- 
peroleh apa-apa.” Maksudnya, mereka gagal memperoleh apa yang mereka 
harapkan. 
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Kemudian Allah 35 menyebutkan kalimat sisipan yang menunjukkan 
bahwa hukum di dunia dan di akhirat itu hanyalah milik-Nya, yang tiada 
sekutu bagi-Nya, seraya berfirman, $ 14 pS c i 9 “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.” Yakni, semua urusan itu 
hanyalah kembali kepada-Ku, sebagaimana firman-Nya, 
aT 2S Ui Wib 9 “Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan 
saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka.” (OS. Ar-Ra'd: 40) 


Mengenai firman Allah 3, bd “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu,” Muhammad bin Ishag ber- 
kata: “Artinya, engkau tidak mempunyai sedikit pun keputusan dalam urusan 
hamba-hamba-Ku, kecuali apa yang telah Aku perintahkan kepadamu terhadap 


mereka.” 


Kemudian a menyebutkan kemungkinan lainnya dengan firman- 
Nya, $ male v sẹ “Atau Allah menerima taubat mereka.” Yakni, dari ke- 
kufuran yang telah mereka lakukan, lalu Allah memberikan hidayah kepada 
mereka setelah mereka berada dalam kesesatan. ¢ ; DA |? “Atau mengadzab 
mereka.” Yaitu di dunia dan di akhirat atas kekufuran dan dosa-dosa mereka. 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, $ 0, J5 Hp b “Karena sesungguh- 
nya mereka itu orang-orang yang zhalim.” Maksudnya, bahwa mereka berhak 
mendapatkan adzab itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 
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Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan. Ya Allah, laknatlah al-Harits bin 
Hisyam. Ya Allah, laknatlah Suhail bin 'Amr. Ya Allah, laknatlah Shafwan 


bin Umayyah.’ Lalu turunlah ayat ini, Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu atau Allab menerima taubat mereka atau mengadzab 
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mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim.” Maka di- 
terimalah taubat mereka semua (karena Allah tunjuki mereka masuk Islam 
semuanya )." (HR. Ahmad) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, 
ES ang LÍ ta Hg E Ae EN of si 5) SB da) oi 
a= 2 Aa) La UI, GS, Ag Ga AN Ra Je Is JG ab 
AA a D 
a AT A Aa A a A Ne o jan d 
CPE Aa Bp Ja 1:3 


“Bahwasanya jika Rasulullah ## hendak mendo'akan kejelekan seseorang -atau 
mendo'akan kebaikan untuk seseorang- maka beliau membaca qunut setelah 
ruku', dan terkadang ia berkata -ketika beliau berdo'a, Sami 'allaahu liman 
hamidah, Rabbanaa walakal hamd-, “Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin 
al-Walid, Salamah bin Hisyam, “Ayyasy bin Abi Rabi'ah dan orang-orang 
yang lemah dari kalangan orang-orang yang beriman. Ya Allah, keraskan adzab- 
Mu atas orang-orang kafir Mudhar (kabilah masyhur, di antaranya adalah 
suku Qais dan suku Quraisy) dan jadikanlah tahun-tahun paceklik yang me- 
nimpa mereka seperti tahun-tahun paceklik pada masa Nabi Yusuf.” Do'a itu 
dibaca beliau secara jahr (keras). Dan pernah dalam satu shalat Subuh, beliau 
& berdo'a: “Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan.” Untuk beberapa orang 
dari suku Arab. Sehingga Allah menurunkan firman-Nya: “Tidak ada sedikit 


pun campur tanganmu dalam urusan mereka.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Humaid dan Tsabit, dari Anas bin Malik, 


ia berkata: 

See an pai akut) JS agama 
Kis Si 

“Rasulullah # terluka di kepalanya pada peristiwa perang Uhud, maka beliau 

bersabda: “Bagaimana akan beruntung kaum yang melukai Nabi mereka? 


Maka turunlah ayat: Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan 
mereka.” 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik «5, bahwa 
Nabi # mengalami patah gigi serinya dan terluka pada wajahnya hingga me- 
ngalir darah pada wajahnya, maka beliau bersabda: 
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Bener ii S) 
“Bagaimana akan beruntung kaum yang berbuat seperti ini kepada Nabi 
mereka, sedang ia (Nabi) mengajak mereka kepada Rabb mereka 3.” 


Maka Allah 38 pun menurunkan ayat, 
So MB 4 TT cl Lele ea Ip “Tidak ada sedikit pun 
campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, 


atau mengadzab mereka, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
zhalim.” Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Muslim. 


Setelah itu Allah #£ berfirman, $ PH en gú Ap “Ke 
punyaan Allah apa yang ada di langit dan yang T di bumi.” Maksudnya, 
semuanya itu adalah milik Allah $$ dan penghuni keduanya (langit dan bumi) 
sebagai hamba di hadapan-Nya. 


$ kas B Diay S oa ak D “Allah memberi ampun kepada siapa yang 
Allah kehendaki dan Allah menyiksa siapa yang Allah kehendaki.” Artinya, Allah- 
lah yang mengatur, tidak ada yang dapat menentang ketetapan-Nya. Tidaklah 
Allah dimintai pertanggungjawaban atas tindakan- -Nya, tetapi merekalah yang 
akan dimintai pertanggungjawaban oleh-Nya. $ m>) på W, “Dan Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. (QS. 3:130). Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang 
disediakan untuk orang-orang kafir. (OS. 3:131). Dan taatilah Allah dan 
Rasul, supaya kamu diberi rahmat. (OS. 3:132). Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (OS. 
3:133). (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. (OS. 3:134). Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain dari Allah. Dan mereka tidak meneruskan per- 
buatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. (OS. 3:135). Mereka itu, 
balasannya ialah ampunan dari Rabb mereka dan Surga yang di dalam- 
nya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah 
sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. (OS. 3:136) 


Melalui firman-Nya di atas, Allah melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat ganda. Sebagaimana 
pada masa Jahiliyyah dulu mereka mengatakan: “Jika hutang sudah jatuh tempo, 
maka ada dua kemungkinan, dibayar atau dibungakan. Jika dibayar, maka 
selesai sudah urusan. Dan jika tidak dibayar, maka ditetapkan tambahan untuk 
jangka waktu tertentu dan kemudian ditambahkan pada pinjaman pokok.” 
Demikian seterusnya pada setiap tahunnya. Mungkin jumlah sedikit bisa ber- 
lipatganda menjadi banyak. 


Dan Allah ## memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertakwa agar 
mereka beruntung di dunia dan di akhirat. 


Selanjutnya Allah mengancam dan memperingatkan dari api Neraka, 
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“Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang disediakan untuk orang-orang 


yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.” 


Kemudian Allah menganjurkan agar mereka segera berbuat baik dan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Allah 8 berfirman: 
$ a DN CE NO! Me Ba Asa 5 ina SN Snp “Dan bersegera- 
lah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, 
sebagaimana telah disediakan Neraka bagi orang-orang kafir. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, $ Pa AESA 2, 
“Surga yang luasnya seluas langit dan bumi,” dimaksudkan sebagai kabar akan 
keluasan Surga tersebut. Sebagaimana firman-Nya yang mensifati perlengkapan 
Surga, $ S52 Lp Wil $ “Yang sebelah dalamnya terbuat dari sutera.” (QS. Ar- 
Rahmaan: 54) Lalu bagaimana dugaan anda mengenai bagian luarnya? 
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Ada juga yang mengatakan bahwa lebarnya sama dengan panjangnya, 
karena ia berbentuk kubah yang berada di bawah “Arsy. Dan sesuatu yang 
berbentuk seperti kubah dan bundar itu mempunyai lebar yang sama dengan 
panjangnya. Hal seperti itu telah ditegaskan dalam hadits shahih: 
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"Jika kalian memohon Surga kepada Allah, maka mintalah Surga Firdaus, karena 


ja adalah Surga yang paling tinggi dan paling tengah. Darinya mengalir sungai- 
sungai Surga, sedang atapnya adalah 'Arsy ar-Rahmaan." 

Ayat ini seperti firman-Nya pada surat al-Hadiid, 
SAN LI PAS Ge na pp aa dat $ "Berlomba-lombalah kamu 
untuk (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas 


langit dan bumi." (OS. Al-Hadiid: 21). 


Dalam Musnad Imam Ahmad telah diriwayatkan bahwa Heraclius 
pernah mengirimkan surat kepada Nabi $$, yang isinya: "Engkau telah me- 
ngajakku ke Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, lalu di mana letak 
Neraka?" Maka Nabi £ pun menjawab: "Mahasuci Allah, lalu di mana malam 
jika siang telah tiba?" Maksudnya ialah, bahwa waktu siang itu jika telah me- 
nutupi permukaan bumi dari satu sisinya, maka malam berada di sisi yang 
lain. Demikian juga dengan Surga, yang berada di tempat yang paling tinggi, 
di atas langit dan di bawah 'Arsy, dan luasnya seperti yang difirmankan-Nya, 
$ t N, a PS? "Seluas langit dan bumi." Sedangkan Neraka berada di 
tempat yang paling bawah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara 
keluasan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi dengan keberadaan Neraka. 
Wallahu a'lam. 
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Selanjutnya Allah #£ menyebutkan sifat para penghuni Surga. Firman- 

Nya, $ sal, sudi Sa ad "Yaitu orang- orang yang menafkahkan (harta- 
nya), baik pada waktu lapang maupun sempit." Yakni, pada waktu susah dan 
senang, dalam keadaan suka maupun terpaksa, sehat maupun sakit dan dalam 
seluruh keadaan, sebagaimana firman-Nya, 
GE Im 3 JL MA aÍ ogia Cih $ “Orang-orang yang menginfakkan harta- 
nya pada malam dan siang hari, secara rahasia maupun terang-terangan.” (QS. 
Al-Baqarah: 274) Artinya, mereka tidak disibukkan oleh sesuatu pun untuk 
berbuat taat kepada Allah &, berinfak di jalan-Nya dan juga berbuat baik 
dengan segala macam kebajikan, baik kepada kerabat maupun kepada yang 
lainnya. 

Dan firman-Nya, € pÚ f ebi, BAN bI, $ "Dan orang-orang yang 
menahan amarahnya serta memaafkan (kesalahan) orang." Artinya, jika mereka 
marah, maka mereka menahannya, yakni menutupinya dan tidak melampias- 
kannya. Selain itu mereka pun memberikan maaf kepada orang-orang yang 
berbuat jahat kepadanya. 


Imam Ahmad diriwayatkan dari Abu Hurairah &, Nabi &, bersabda: 
ed Sl Kai Sa (Ab KASN GI) de pal WAS Ca) 
"Orang yang kuat itu bukan terletak pada kemampuan berkelahi, tetapi orang 
yang kuat itu adalah yang dapat mengendalikan diri ketika sedang marah." 


Hadits ini juga meriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Malik 
bin Anas &. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud 85, 1a 
berkata, Rasulullah #8 bersabda: 


ISL MA bat Jpg Jó JÓ eG ya IA ai Jú aS > 
na a CÍ a J D AE aSa e a Alg y JÉ ag JG ya NA 
d Jy JÉ JÉ O a D g Gg CA YI UG a G G 
PENA EA 
Se G oyy a a S dB a as ai Olah ca 
MO Om Tya IA slh PIN SO) Ny 25 AVI ea aa 
“Siapakah di antara kalian yang harta pewarisnya lebih ti cintai daripada 
hartanya sendiri?” Para Sahabat menjawab: “Ya Rasulullah, tidak seorang pun 


dari kami melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya.' 
Kemudian beliau # bersabda: “Ketahuilah, bahwasanya tidak ada seorang 
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pun dari kalian melainkan harta pewarisnya lebih ia cintai daripada hartanya 
sendiri. Engkau tidak mendapatkan apa-apa dari hartamu itu melainkan apa 
yang telah engkau berikan dan pewarismu tidak mendapatkan apa-apa kecuali 
harta yang engkau tinggalkan.” Dan Rasulullah & juga bersabda: “Siapakah 
orang yang paling kuat di antara kalian?” Mereka menjawab: “Yaitu orang 
yang tidak seorang pun berani menantangnya berkelahi.” Beliau £ pun ber- 
sabda: Bukan, tetapi orang kuat adalah yang dapat mengendalikan dirinya 
ketika sedang marah. Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan, Rasulullah & bersabda: 
“Tahukah kalian, siapakah ar-raguub (orang yang mandul) itu?’ Mereka men- 
jawab: Yaitu orang yang tidak mempunyai anak.” Beliau $ pun bersabda: 
‘Bukan, tetapi ar-raguub adalah orang yang tidak mendapatkan manfaat (hasil 
apa pun) dari anaknya.” 

Al-Bukhari meriwayatkan bagian pertama dari hadits tersebut. Dan 
asal hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari al-A'masy. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hishbah atau Ibnu Abi 


Hushain, dari seseorang yang menyaksikan Nabi $$ ketika beliau sedang ber- 
khutbah, beliau # bersabda: 


IS Siah Tang du ad ali JÉ Ia cá Oh 
(Eb ii K (by oG JG i gii Sa 


“Tahukah kalian siapakah sha'luk (orang yang miskin) itu? Para Sahabat men- 
jawab: “Yaitu orang yang tidak mempunyai harta kekayaan.’ Maka beliau pun 
bersabda: ‘Orang yang miskin adalah orang yang mempunyai harta lalu me- 
ninggal dunia, sedangkan ia tidak pernah memberikan sesuatu pun dari harta- 
nya tersebut.” 


Imam Ahmad meriwayatkan pula dari salah seorang Sahabat Nabi $$, 
ia berkata, ada seseorang berkata: “Ya Rasulullah, berikanlah wasiat kepadaku.” 
Maka beliau bersabda: “Jangan marah.” Orang itu berkata, “Lalu kurenung- 
kan perkataan beliau itu, ternyata (benarlah, bahwa) marah itu menghimpun 
seluruh macam keburukan.” 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr 4, ia berkata, ketika ia 
sedang mengairi air ke suatu kolamnya, lalu datang suatu kaum dan berkata: 
“Siapa di antara kalian yang berani mendekati Abu Dzarr dan menghitung 
beberapa rambut kepalanya?” Lalu ada seseorang yang menjawab: “Aku.” Maka 
orang itu pun mendatangi kolam itu dan memukulnya. Pada saat itu Abu Dzarr 
sedang berdiri, lalu duduk dan kemudian berbaring. Maka ditanyakan kepada- 


"Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
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nya: “Wahai Abu Dzarr, mengapa engkau duduk, kemudian berbaring?” Maka 
ia menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah £ pernah menyampaikan kepada kami, 


(Gembala VI LARI A6 R3 OH San A SAPI Lewab 151) 
“Jika salah seorang di antara kalian marah sedang pada saat itu ia dalam ke- 
adaan berdiri, maka hendaklah ia duduk. Namun jika tidak hilang juga marah- 


nya maka hendaklah ia berbaring.” (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud dari Ahmad bin Hanbal). 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Abu Wa-il ash-Shan'ani, 1a ber- 
kata, kami pernah duduk-duduk di tempat “Urwah bin Muhammad, tiba-tiba 
seseorang masuk menemuinya dan berkata dengan kata-kata yang membuatnya 
marah, ketika hendak marah ia berdiri dan kembali kepada kami dalam keadaan 
sudah berwudhu. Lalu ia berkata: “Ayahku menceritakan kepadaku dari 
kakekku, “Athiyyah Ibnu Sa'ad as-Sa'di -salah seorang Sahabat Rasululah &- 
ia berkata, Rasulullah & pernah bersabda: 


z r o A Aro - 0. b se r o 2 
3 eklu yá ii Gii il aa AS oai oly AN a id 
A A A A A A i bal 4, 5 a 
(Re gak SIA a 


“Sesungguhnya marah itu dari syaitan dan sesungguhnya syaitan itu dicipta- 
kan dari api, dan api itu hanya dapat dipadamkan dengan air. Karenanya, jika 
salah seorang di antara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu.” Demikian 
pula riwayat Abu Dawud. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas &5, ia berkata, Rasulullah 
& bersabda: 


z or Me ar ta ja “3 LLES en o o Na an ana ANE g o Cv oto 
ó g pp VP Kia! Jas OI VI rp Muh AS ap) ara Ja ya 
2 ge BEN o ge ma aa s e o7 g á 3 2 ” seru 
AP ey ON SI GA Seal) Bgn Ji E Jas o YI = — 
2. sos 1 Ca 2 y A or ka ve 2 Pd 2 o, neo. o y £ 
(a a VI AI IS GAES US GS bs ag 


“Barangsiapa yang menangguhkan penagihan terhadap orang yang dalam 
kesulitan atau bahkan membebaskannya, maka Allah akan melindunginya 


dari golakan api Neraka Jahannam. Ketahuilah bahwa amalan menuju Surga 


itu berat dan penuh rintangan. -Beliau mengulangi ungkapan ini hingga tiga 
kali.- Dan ketahuilah bahwa amalan menuju Neraka itu ringan dan penuh 
kemudahan. Orang yang berbahagia adalah yang dipelihara dari fitnah-fitnah. 
Dan tiada suatu tegukan yang lebih dicintai Allah daripada tegukan amarah 
yang ditahan seorang hamba karena Allah. Tiada seorang hamba yang menahan 
amarah karena Allah melainkan Allah akan memenuhi hatinya dengan iman.” 
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Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan isnadnya 
hasan, tidak ada seorang pun yang tercela serta matannya pun hasan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari ayah- 
nya, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


Alia a Ban Ka Tn na Meera PA D Oa en Una 
OP MI yg) AS adl oa saka Ol AS 8 yag D A) 
{ NK Ip gi A 
"Barangsiapa menahan amarah padahal ia mampu untuk menumpahkannya, 
maka Allah akan memanggilnya di hadapan para pemimpin makhluk, lalu 
Allah memberinya kebebasan untuk memilih bidadari mana yang ia sukai." 


HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
ini hasan gharib." 


Firman-Nya, $ BI nb SI, $ “Dan orang-orang yang menahan amarab- 
nya.” Artinya mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain, 
tetapi sebaliknya, mereka menahannya dengan mengharap pahala di sisi 


Allah 36. 


Kemudian firman-Nya, £ AI 3 BNI, $ “Serta memaafkan (kesalahan) 
orang.” Artinya, di samping menahan amarah, mereka memberi maaf kepada 
orang-orang yang telah menzhalimi mereka, sehingga tidak ada sedikit pun niat 
dalam diri mereka untuk balas dendam kepada seseorang. Keadaan itu adalah 
keadaan yang paling sempurna. 


Oleh karena itu Allah 4 berfirman, 4 ol € Sa A s $ “Allah me- 
nyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” Ini merupakan salah satu maqam 
(tingkatan) ihsan. 


Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan darı ‘Ubadah bin 
ash-Shamit dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Rasulullah & bersabda: 


P a a era ii Sa) 

| a a 
“Barangsiapa yang ingin dimuliakan tempat tinggalnya dan ditinggikan derajat- 
nya, maka hendaklah ia memberi maaf kepada orang yang telah menzhalimi- 


nya, memberi orang yang tidak mau memberi kepadanya dan menyambung 
tali silaturahmi kepada orang yang memutuskannya.” 


Al-Hakim berkata, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari 
dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. Hadits senada juga di- 
riwayatkan oleh Ibnu Marawa; 


“Dan juga orang-orang Jane Pa ma Bi a An atau menganiaya 
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diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu mereka memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka.” Maksudnya, jika berbuat dosa, maka segera bertaubat dan 
memohon ampunan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa Nabi &£ 
bersabda: 


Jab SAE a ji ur eaii 5 arda C aoe, b! ) 
SIB AT 3 Jab usa SAR ca JPU HAN JAN UI Of las G5 
AN AA OI ea AE 1 Ii) 3S JB 03 Os ls A 
Sui å y JG AT G Jab usa SAE G a 
Jé G gta OA aa Para ri 
ii É i of e eé: a i Ru 3 CS A og JE AT GA 

(G G aii Cena SAE i A aS gal a g S 


“Sesungguhnya ada seseorang berbuat dosa lalu ia berkata: “Ya Rabb-ku, aku 
telah melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah 35 
berfirman: “Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwa ia 
mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan hukuman 
karenanya. Sungguh Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu.” 
Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, maka ia berkata: “Ya Rabb-ku, aku telah 
melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah $£ berfirman: 
“Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni 
dosa dan memberikan hukuman karenanya. Sungguh Aku telah berikan 
ampunan kepada hamba-Ku itu.” Setelah itu ia berbuat dosa lagi, lalu ia berkata: 
“Ya Rabb-ku, aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.’ 
Maka Allah 33 berfirman: 'Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb 
yang dapat mengampuni dosa dan memberi hukuman karenanya. Sungguh 
Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu”. Kemudian orang itu ber- 
buat dosa lagi, maka ia berkata: “Ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa, 
maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah $£ berfirman: “Hambaku mengetahui 
bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan 
hukuman karenanya. Aku persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah meng- 
ampuni hamba-Ku, maka ia pun boleh berbuat sesukanya (menurut ketentuan 
syariat)” (Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih 
mereka). 


+ 





Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abun- 
Nadhr dan Abu “Amir, mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada 
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Sa'ad at-Tha-i, telah mencerita- 
kan kepada kami Abul Madlah maula Ummul Mukminin, ia pernah mendengar 
Abu Hurairah & berkata; Kami berkata: 


Ng 
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AI eat IE 19 BII at Le SG Aj 3, BI) a SA L 
a Jói g Je Kui Ja NN MI Kar) 
P (Say BISU) MEN SAN Semat a le 
ab ab ta Uh gé Ge in Jy y ak S OK ph Aa 
E oii TN iia BN ai Gh as ify é 
KA AI o G S pa G a ora 
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“Ya Rasulullah, jika kami melihatmu, maka hati kami menjadi lembut, dan 
seolah-olah kami telah termasuk ke dalam kelompok orang-orang yang hidup 
untuk akhirat. Tetapi jika kami berpisah darimu, maka kami diragukan oleh 
dunia, kami pun menciumi isteri-isteri dan anak-anak kami.” Maka beliau 
bersabda: “Seandainya kalian pada setiap saat seperti pada saat kalian berada 
di sisiku, niscaya para Malaikat akan menyalami kalian dengan telapak tangan 
mereka dan mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan seandainya kalian 
tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat 
dosa untuk diberikan ampunan.” Kami tanyakan lagi: “Ya Rasulullah, ceritakan 
kepada kami mengenai Surga, bagaimanakah bangunannya?” Beliau menjawab: 
“Batu-batanya terbuat dari emas dan perak, cat pewarnanya terbuat dari minyak 
kesturi yang sangat harum, kerikil-kerikilnya berasal dari mutiara dan permata 
hijau, tanahnya berupa minyak za'faran. Barangsiapa memasukinya, akan 
merasakan kenikmatan dan tidak akan sengsara, kekal dan tidak akan pernah 
mati, pakaiannya tidak akan rusak, dan keremajaannya tidak punah. Ada tiga 
orang yang tidak akan ditolak do'anya, yaitu (do'a) pemimpin yang adil, do'a 
orang berpuasa sehingga ia berbuka dan do'a orang yang dizhalimi itu dibawa 
di atas awan dan dibukakan baginya pintu-pintu langit. Maka Allah akan berkata 
kepadanya: “Demi kemuliaan-Ku, Aku akan benar-benar memberikan per- 
tolongan kepadamu walaupun saat nanti.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


Ketika bertaubat, dianjurkan sekali untuk berwudhu dan shalat dua 
rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
dari ‘Ali æ, ia berkata: “Jika aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah &, 
maka Allah memberi kami manfaat dari hadits itu menurut apa yang dike- 
hendaki-Nya. Dan jika ada orang selain Nabi yang memberitahu kepadaku 
sebuah hadits, maka aku meminta orang itu bersumpah. Jika ia bersumpah 
kepadaku, maka aku pun membenarkannya. Abu Bakar 4 pernah memberitahu 





Ta Ta Ta Ta Ta ta 2 aaa T AD AD AD AD T T T T AGI T T T T T T T T T A 





ID AP AP LP SLS LS LS LS LS LS AL AS Ka “Ia Ca aa “2 2, 2, 2 


144 | Tafsir Ibr 








IS 





kepadaku sebuah hadits, sedangkan Abu Bakar & adalah orang yang jujur, 
ia pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Oil JB) ela iae JÚ- sgol Caig od aa Jar) Ia Wa) 

BE Jan PN ES — pas, eat 
“Tidaklah seseorang berbuat suatu dosa, lalu ia berwudhu dengan membagus- 
kan wudhunya -berkata Mis’ar; lalu ia shalat, dan berkata Sufyan; kemudian 


ia shalat dua rakaat- setelah itu memohon ampunan kepada Allah &&, melain- 
kan Allah akan mengampuninya.” 


Demikian pula diriwayatkan oleh “Ali bin al-Madini, al-Humaidi, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, Ahlus Sunan, Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, al- 


Bazzar dan ad-Daruquthni melalui beberapa sumber dari 'Utsman bin al- 
Mughirah. At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut hasan.” 


Pada prinsipnya hadits tersebut hasan, berasal dari riwayat Amirul Muk- 
minin ‘Ali bin Abi Thalib æ, dari Khalifah Nabi #£, Abu Bakar ash-Shiddig &. 
Keshahihan hadits di atas diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 


oleh Muslim di dalam Shahihnya dari Amirul Mukminin, 'Umar bin al-Khaththab 
&5, dari Nabi $$, beliau bersabda: 


S1 YA Y Si Ag Ja e Hei Oa KA 2S UV) 
Ga Vai a ed Y) aa sa a Oi Aghia ál AN s 


Ú Gi y JEN 

“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu ia menyempurnakan 

wudhunya itu, lalu ia berdo'a: ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak 

untuk diibadahi melainkan Allah saja, Yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, 

dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,” melainkan 

dibukakan baginya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan, ia dapat masuk 
dari pintu mana saja yang ia kehendaki.” 

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 

dari Amirul Mukminin, "Utsman bin 'Affan æ, bahwa ia pernah mengajarkan 


wudhu Nabi £ kepada orang-orang lain dan berkata, aku pernah mendengar 
Nabi & bersabda: 


"a aa - Da / nn z 2 8 - = a a 2 Lea å 2 - 7 fá MAN 
Ma au Ki Si Du ES eko BA rpg EP Uh) 
(3 ga 


“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua 


rakaat dengan khusyu', maka akan diberikan ampunan atas dosa-dosanya yang 
telah lalu.” 
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Hadits ini sangat kuat dari riwayat Imam yang empat, Khulafaa-ur 
Raasyidiin, dari Sayyidul awwaliin wal aakhiriin dan Rasuulu Rabbul “aalamiin, 
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur'an, bahwa memohon ampunan 
atas suatu dosa adalah bermanfaat bagi orang yang telah berbuat maksiat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Nabi &, ia bersabda: 
(AN Lag Bayi Sala La pol si JI ISN yel! J8) 
a SA IG wi pa J3 Y P SF di ai Jua 


“Iblis berkata: “Ya Rabb-ku, demi kemuliaan-Mu, aku akan terus menggoda 
anak cucu Adam selama ruh mereka masih berada di tubuh mereka.' Allah 
pun menjawab: Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tetap akan memberi 
ampunan kepada mereka selama mereka memohon ampunan kepada-Ku.” 


Dan firman-Nya, $ NY AN o As $ “Dan siapa lagi yang dapat me- 
ngampuni dosa selain dari Allah?” Artinya, tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa kecuali hanya Allah #£. 


Sebagaimana Imam Ahmad 44 meriwayatkan dari al-Aswad bin Sari' 
bahwasanya Nabi & pernah datang dengan membawa seorang tawanan, lalu 
tawanan itu berdo'a: “Ya Allah, aku bertaubat (hanya) kepada-Mu (saja) dan 
tidak bertaubat kepada Muhammad.” Maka Nabi & bersabda:“Ia mengetahui 
hak itu bagi pemiliknya.” 


Firman-Nya, $ olx f | Mer Ba SB, $ “Dan mereka tidak me- 
neruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” Artinya, mereka 
bertaubat atas dosa-dosa yang pernah mereka lakukan, segera kembali kepada 
Allah & dan tidak terus menerus berbuat maksiat. Jika mereka mengulangi- 
nya (berbuat dosa), maka mereka segera bertaubat darinya. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Uk 48, $ “Sedang mereka mengetahui.” Mujahid dan 

'Abdullah bin “Ubaid bin “Umair berkata: “Mereka mengetahui bahwa siapa 
yang bertaubat kepada Allah, niscaya Allah akan na taubatnya.” Ayat 
ini seperti firman-Nya, $ oe oS asy Taar JI 9 “Apakah mereka 
tidak mengetahui bahwa Allah akan menerima taubat dari hamba-hamba- -Nya.” 
(OS. At-Taubah: 104). Dan j juga, firman- -Nya, 
Ce a aa AE 3 TN bas AN an “Dan barangsiapa 
mengerjakan kejahatan atau menganiaya dirinya sendiri, kemudian ia memohon 
ampunan kepada Allah, niscaya ia mendapatkan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” (OS. An-Nisaa': 110). Dan ayat-ayat lain yang senada dengan 
ayat di atas banyak sekali. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr, dari Nabi &£, 
ketika sedang berada di atas mimbar, beliau bersabda: 
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3. SURAT ALI “IMRAN 


NEO 


Og pas Äl apat g Ja g GEY Jia ASI AR AN Uya Iyan) 
.( Opale Aj \ lag La As 

“Berikanlah kasih sayang, niscaya kalian akan dikasihi dan berikanlah ampunan, 
niscaya kalian akan diberikan ampunan. Celakalah bagi orang-orang yang 
mendengar perkataan, tetapi tidak mengamalkan dan celaka pula bagi orang- 
orang yang terus-menerus berbuat dosa yang mereka kerjakan, sedang mereka 


mengetahui (larangan berbuat dosa itu).” Hadits ini hanya diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. 





Setelah menyebutkan sifat-sifat mereka, Allah Ta'ala berfirman, 

£ 4 Ps Aa AT UN $ “Mereka itu balasannya adalah ampunan dari Rabb 
mereka.” Maksudnya, pahala bagi mereka atas sifat-sifat yang mereka miliki 
di atas adalah $ asi Ma Sa er 4 p 3x $ “Ampunan dari Rabb 
mereka dan Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,” yakni, dari ber- 
bagai macam minuman. $ 43 »—I- ? “Mereka kekal di dalamnya.” Artinya, 
mereka tinggal di sana selamanya. $ gyúl Sí m 3% “Dan itulah sebaik-baik 
pahala orang-orang yang beramal.” Ini adalah pujian Allah 3 tentang Surga. 
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Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, Karena 
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (para Rasul). (QS. 3:137) (Al-Qur'an) ini 
adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. (OS. 3:138) Janganlah kamu bersikap lemah, 
dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (OS. 
3:139) Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya 
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan 
masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia 
(agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang- 
orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu 
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang zhalim, (OS. 3:140) dan agar Allah membersihkan orang-orang 
yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang 
kafir. (QS. 3:141) Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (OS. 3:142) Sesungguhnya kamu 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya, (sekarang) 
sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. (OS. 3:143) 


Ketika orang-orang yang beriman mendapatkan musibah pada perang 
Uhud. Di mana ada 70 (tujuh puluh) orang yang terbunuh, Allah ## memberi- 
tahukan kepada mereka seraya berfirman, $ «- A AS BP "Sesungeuh- 
nya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah." Maksudnya, yang demi- 
kian itu juga berlaku pada umat-umat sebelum kalian, yaitu pengikut para 
Nabi. Setelah itu, kesudahan yang baik adalah untuk kalian dan kesudahan 


yang buruk menimpa kepada orang-orang kafir. 


Oleh sebab itu Allah 3 berfirman, 
Ka eN a aN Se? "Karena itu berjalanlah kamu di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan 
(para Rasul). " 


Kemudian Allah berfirman, 4 púl o% 16 $ Ini adalah penjelasan bagi 
seluruh manusia." Yakni al-Qur'an yang di dalamnya terdapat penjelasan 


mengenai berbagai hal yang sangat jelas, serta bagaimana keadaan umat-umat 
terdahulu dan juga musuh-musuh mereka. $ ibea, sih, > "Dan petunjuk serta 
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pelajaran." Yakni, di dalam al-Qur'an itu terdapat berita tentang orang-orang 
sebelum kalian dan petunjuk bagi hati kalian sekaligus pelajaran, yaitu pen- 
cegahan terhadap hal-hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. 


Kemudian Allah 88 menghibur kaum muslimin dengan berfirman, 
SIN Janganlah kamu bersikap lemah. ' “Artinya, Aren kalian me- 
lemah akibat peristiwa yang telah terjadi itu. $ Lu ș i S al OS AN Y3 

"Dan jangan pula kamu bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman." Maksudnya, 
bahwa kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi kalian, wahai orang- 
orang yang beriman. 


Firman-Nya, $ EA z 5 e Aa f aa AA > 5 Nana o| 8 Jika kamu (pada 
perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 
perang Badar) mendapat luka yang serupa.” Artinya, jika kalian mendenta luka 
dan beberapa orang di antara kalian gugur, maka luka dan kematian itu juga 
telah menimpa musuh-musuh kalian, yaitu tidak berapa lama sebelumnya. 


$ AI a pet AS Us, $ “Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, 
Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran).” Maksud- 
Nya, suatu saat Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh-musuh kalian, 
meskipun kesudahan yang baik tetap berada pada kalian. Karena dalam hal 
tersebut terdapat hikmah. 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ 142: Lil Si LI, $ "Dan supaya 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir). ” 
Ibnu 'Abbas & berkata: "Dalam kasus seperti ini kita akan menemukan 
orang-orang yang sabar dalam melawan musuh." $ Ii: Ke i5, “Dan 
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'." Yaitu, mereka 
yang terbunuh di jalan Allah dan mereka telah menumpahkan darah mereka 
untuk mencari keridhaan-Nya. 


GI jae E a D “et a 3, $ "Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang zhalim. Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang ber- 
iman (dari dosa mereka)." Artinya, dosa-dosa mereka akan dihapuskan, jika 
mereka telah berbuat dosa, dan jika tidak, maka akan ditinggikan derajat 
mereka sesuai dengan apa yang telah menimpa mereka. 


Dan firman-Nya, $ :» AS GS, 9 "Dan membinasakan orang-orang 
yang kafir." Artinya, jika orang-orang kafir itu menang, maka mereka melewati 
batas dan sombong. Sehingga kedua hal itu menyebabkan mereka hancur 
binasa. 


, Setelah itu Allah 3 berfirman, 


mengira bahwa kana ai masuk Surga, a TR nyata bagi Allah orang- 
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orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar." 


Maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk Surga, padahal 


kalian belum diuji dengan peperangan dan berbagai penderitaan. Sebagaimana 
firman Allah $% dalam surat al-Baqarah: 

$ r a 1 SA aa VE Tail JA SL A Ap 
"Apakah kamu mengira an kamu akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepadamu cobaan sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum mu. Mereka 


ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan)." (OS. Al-Bagarah: 214) 


Oleh karena itu, di sini Allah bs berfirman, 

g zia a Ku | akar SN Si ne 2, ea ing a H5 e d! ' Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar.” 
Artinya, kalian tidak akan masuk Surga sehingga kalian di uji dan nyata bagi 
Allah orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dan orang-orang yang sabar dalam 
melawan musuh. 

Firman-Nya, $ obi ih eih Aa oai of S oa Oai OS ES Gi, d 
"Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya. 
(Sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. " Maksud- 
nya, kalian wahai orang-orang yang beriman, sebelum hari ini telah berharap 
dapat berhadapan dengan musuh serta berkeinginan untuk mengalahkan dan 
memerangi mereka. Kini telah sampai pada kalian apa yang kalian harap- 
harapkan. Karenanya, perangilah musuh-musuh kalian dan bersabarlah. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


ad EASP Yaa Syok 5 AS AN Wa cal Aa VR Y 
.( EN 2 t4 Jib Da o z 


"Janganlah kalian berharap bertemu dengan musuh. Mohonlah keselamatan 
kepada Allah. Tetapi jika kalian bertemu dengan mereka, maka bersabarlah 
dan ketahuilah bahwa Surga itu berada di bawah naungan pedang." 


Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, $ 427 15 9 "(Sekarang) sungguh 
kamu telah melihatnya." Yaitu, kamatian yang kalian saksikan pada saat tajam- 
nya mata pedang, tombak-tombak yang berbaur dan barisan pasukan yang 
saling bertempur. Kalangan mutakallimun (ahli kalam) mengibaratkan ini 
dengan pembayangan, yaitu penyaksian sesuatu yang abstrak seperti yang 
kongkrit, sebagaimana terbayangkannya biri-biri dapat bersahabat dengan 
kambing dan bermusuhan dengan serigala. 
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Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu se- 
belumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, 
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; 
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (OS. 
3:144) Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barangsiapa meng- 
bendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, 
dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepada- 
nya pahala akhirat. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur. (OS. 3:145) Dan berapa banyak Nabi yang berperang ber- 
sama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka 
tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai 
orang-orang yang sabar. (OS. 3:146) Tidak ada do'a mereka selain ucapan: 
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"Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebib-lebiban dalam urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, 
dan tolonglah kami terbadap kaum yang kafir". (QS. 3:147) Karena itu Allah 
memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (OS. 3:148) 


(PD OP AP AP AP AD A 


Setelah kaum muslimin mengalami kekalahan dalam perang Uhud dan 
adanya beberapa orang dari mereka yang terbunuh, syaitan berseru: "Ketahuilah, 
bahwa Muhammad telah terbunuh.” Ibnu Oami-ah kembali menemui orang- 
orang musyrik seraya berkata: "Aku telah berhasil membunuh Muhammad." 
Padahal sebenarnya ia hanya memukul Rasulullah # dan sedikit terluka di- 
kepalanya. Peristiwa itu sempat menggoncangkan hati banyak orang dan bahkan 
mereka berkeyakinan bahwa Rasulullah #£ telah terbunuh. Dalam keadaan 
seperti itu mereka beranggapan mungkin saja hal itu terjadi pada Rasulullah &, 
sebagaimana Allah % telah menceritakan ihwal para Nabi yang terdahulu 
sehingga hal itu mengakibatkan terjadinya kelemahan, ketakutan dan keenggan- 
an melanjutkan perang. Pada saat itulah Allah $& menurunkan firman-Nya, 
$ T Taa r ea Muhammad ne adek lam hanyalah se- 
orang Rasul. Sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul.” Artinya, 
Nabi Muhammad & mengikuti contoh para Nabi dalam kerasulan dan ke- 
mungkinan terbunuh. 


Ibnu Abi Najih berkata dari ayahnya, ada seseorang dari kaum Muhaji- 
rin yang telah lewat di hadapan seorang dari kaum Anshar yang bersimbah 
darah. Lalu ditanyakan kepadanya: "Hai fulan, apakah kamu merasa Rasulullah 
telah terbunuh?” Orang Anshar itu menjawab: "Jika Muhammad telah terbunuh, 
berarti ia telah menyampaikan risalahnya. Maka berperanglah kalian demi 
membela agama kalian." Lalu turunlah ayat, 
$ FI 3 ee LE 13 J KY KS GG, $ "Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang Rasul. Sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul." 


Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi dalam 
kitab “Dalaa-ilun Nubuwwah.” 


Kemudian Allah $$ berfirman, mengingkari a A yang terpe- 
ngaruh sehingga menjadi lemah. $ SEA JS ABI Ja ob obi p (Apakah) 
jika ia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang (murtad)?" Artinya, 
kalian akan mundur kebelakang. | 
TA a Sen NR BK Ie is oa, $ "Barangsiapa yang berbalik 
ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit 
pun. Dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur." 
Yakni, orang-orang yang teguh dalam menjalankan ketaatan dan berperang 
untuk membela agama-Nya serta mengikuti Rasul-Nya, baik di saat beliau 
masih hidup maupun setelah wafat. 


aa Ta Ta Ta Ta a T2 Ta Ta IT AD AD AD AD AD AI AI GI AI GI GI AI A 





AP AP AP AS AS LS LS AS LS LS AS ALS Lea “Sa “In Ia Ia aa “2 UN 


152 


Tafsir Ibnu 








=o D Y 3.SURAT ALI “IMRAN : OIII 








Hal itu telah ditegaskan dalam beberapa kitab shahih, musnad maupun 
sunan serta buku-buku Islam lainnya melalui sumber yang berbeda-beda, yang 
kesemuanya menunjukkan kebenaran informasinya. Hal itu juga disebutkan 
dalam Musnad Abu Bakar ash-Shiddig dan "Umar bin al-Khaththab «#5 bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddig membaca ayat ini ketika Rasulullah #£ meninggal dunia. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, bahwa 'Aisyah && memberitahukan, 
Abu Bakar & bertolak dengan cepat, ia mengendarai kuda dari tempat tinggal- 
nya hingga akhirnya sampai dan ia pun masuk masjid. Ia tidak ber-bicara 
dengan seorang pun hingga ia masuk menemui 'Aisyah. Lalu Abu Bakar 
menuju jenazah Rasulullah # yang masih dalam keadaan di tutup kain ber- 
warna hitam. Kemudian ia menyingkap kain dari wajah beliau, lalu menun- 
dukkan wajahnya dan menciuminya, ia pun menangis seraya berkata, "Demi 
ayah dan ibuku. Demi Allah, Allah tidak akan menyatukan dua kematian 
pada dirimu. Adapun kematian yang telah ditetapkan bagimu telah engkau 
jalani." 

Az-Zuhri berkata, Abu Salamah telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu 'Abbas bahwa Abu Bakar keluar, sementara 'Umar sedang berbicara 
kepada khalayak. Kemudian Abu Bakar berkata: "Duduklah, wahai 'Umar." 
Lalu Abu Bakar berkata: "Amma Ba'du. Barangsiapa menyembah Muhammad, 
maka Muhammad telah wafat. Dan barangsiapa menyembah Allah, maka 
Allah itu senantiasa hidup dan tidak akan pernah mati." Selanjutnya Abu 
Bakar menegaskan bahwa Allah #€ berfirman, 


Sana Ga si a BI G Ga 

KA ajak BAN Yi ol aa 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul. Sungguh telah berlalu se- 
belumnya beberapa orang Rasul. Apakah jika ia wafat atau dibunuh, kamu ber- 
balik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia 
tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun. Dan Allah akan 


memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” 


Az-Zuhri berkata: "Demi Allah, seolah-olah orang-orang tidak me- 
ngetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat ini sehingga Abu Bakar mem- 
bacakannya kepada mereka. Maka orang-orang pun membaca ayat ini dari 
Abu Bakar. Sehingga setiap orang mendengar membaca ayat ini. 


Sa'id bin al-Musayyab juga pernah memberitahukan kepadaku bahwa 
'Umar bin al-Khaththab berkata (ketika Rasulullah #& wafat): "Demi Allah, 
tidaklah hal itu terjadi, melainkan setelah aku mendengar Abu Bakar, maka 
aku pun berdiri terpaku sehingga kedua kakiku lemas, dan akhirnya aku jatuh 
ke tanah." 

Firman Allah BE, $ SLR SN a56 VI ok ol kid DS Ud “Sesuatu 
yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan 
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yang telah ditentukan waktunya.” Artinya, tidak ada seorang pun di dunia ini 
yang meninggal dunia melainkan menurut takdir Allah dan sampai ia me- 
menuhi waktu yang telah ditetapkan Allah Ta'ala baginya. 


Oleh karena itu, Allah *£ berfirman, $ NG: LIS $ "Sebagai ketetapan 
yang telah ditentukan waktunya." Ayat ini memberikan motivasi bagi para 
pengecut dan dorongan bagi mereka untuk berperang, karena maju berperang 
atau mundur darinya tidak akan mengurangi atau menambah umur. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Habib bin Zhabiyan, ia 
berkata, ada seorang muslim, yaitu Hujr bin 'Adi berkata: "Apa yang meng- 
halangi kalian untuk menyeberangi sungai Tigris ini untuk menemui musuh- 
musuh itu. Tidaklah jiwa seseorang itu mati kecuali dengan seizin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya." Setelah itu, ia langsung menepuk 
kudanya menyeberangi sungai Tigris. Ketika ia melakukan itu, orang-orang 
pun mengikutinya. Pada saat musuh mengetahui kedatangan mereka, musuh 
pun berteriak, maka mereka pun lari ke belakang. 





Firman-Nya, $ Gu a'g EN AE a 3 Ga HP LSN AG oh oa 
"Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu. Dan barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan pula 
kepadanya pahala akhirat." Artinya, barangsiapa yang perbuatannya dimaksud- 
kan untuk tujuan duniawi, maka ia akan memperolehnya sesuai dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah 4 baginya dan di akhirat kelak ia tidak akan 
mendapatkan apa-apa. Dan barangsiapa yang dengan amalnya ia bermaksud 
mendapatkan pahala akhirat, maka Allah akan memberikannya dan juga mem- 
berikan bagian dari dunia kepadanya. Sebagaimana Allah $& telah berfirman, 


AU ada EA AA A aS 
Keda 3 S0 Nop an of a BI PA Pia gaga Oa Do o u” 

E S me OS S ap gay Lena Ud Ga) S ai] J 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki 
dan Kami tentukan baginya Neraka Jahannam; Ia memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 


mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. " (QS. Al- 
Israa' : 18-19) 

Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, $ 2 SE g jis "Dan Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur." Maksudnya, Kami 


akan memberikan karunia dan rahmat, di dunia dan di akhirat sesuai 
dengan rasa syukur dan amal mereka. 


Selanjutnya Allah 88 berfirman menghibur orang-orang yang beriman 
atas apa yang telah menimpa mereka kepada pada perang Uhud, 
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GS og pa JG 2. 6S)? “Dan berapa banyak Nabi yang berperang" ber- 
sama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. " Ada yang 
mengatakan, artinya, berapa banyak Nabi yang terbunuh bersama sejumlah 
besar Sahabat mereka. 


Pendapat tersebut menjadi pilihan Ibnu Jarir, sebab 1a berkata: “Adapun 
orang-orang yang membaca, $ 55 oya, ja e A SS, $ Berapa banyak 
Nabi yang terbunuh bersama sejumlah besar Sahabat mereka,” karena mereka 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan terbunuhnya Nabi dan sebagian 
Sahabat yang ikut bersamanya adalah bukan seluruhnya. Sedangkan peniadaan 
lemah itu ditujukan kepada para pengikutnya yang tidak terbunuh.” Lebih 
lanjut ia berkata: “Orang yang membaca " pu" (berperang), ia memilih hal 
tersebut karena ia berkata: Seandainya mereka terbunuh, maka tidak akan ada 
firman Allah, $ |, Gó $ Mereka tidak menjadi lemah." Yang demikian itu 
jelas, karena suatu hal yang mustahil bahwa mereka disifati dengan tidak menjadi 
lemah setelah mereka terbunuh. 


Kemudian Ibnu Jarir memilih bacaan orang yang membaca, 
E aa Ar 63 Y “Dan berapa banyak Nabi yang berperang 
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa.” Karena 


dengan ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya, Allah 88 mencela orang-orang yang 


kalah pada perang Uhud dan meninggalkan medan peperangan ketika mereka 
mendengar seseorang yang berteriak bahwa Muhammad &£ telah meninggal. 
Maka Allah mencela mereka lantaran mereka melarikan diri dan meninggalkan 
medan perang. 

Selanjutnya Allah #£ berfirman kepada mereka, $ Ja top 
"Apakah jika ta wafat atau dibunuh," wahai orang-orang yang beriman, kalian 
akan murtad dari agama kalian, serta $ Sae Je malai p "kalian berbalik ke 
belakang?" 

Ada yang mengatakan, berapa banyak Nabi yang dibunuh di hadapan 
para pengikutnya. 

Ada yang mengartikan $ 0,2, $ dengan beribu-ribu, ibis Ibnu 
'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, as-Suddi, ar- 
Rabi' dan 'Atha' al-Khurasani berkata, $ 0,5 » $ artinya jumlah yang besar. 


'Abdurrazzag berkata dari Ma'mar, dari al-Hasan al-Bashri, $ PS 0 a è% 
artinya ulama yang banyak. Dan masih dari al-Hasan al-Bashri, artinya adafah 
ulama yang sabar, yaitu baik dan bertakwa. 


Firman Allah 38, $ AS) G12 CG A Jas — HK la, Gi è 
"Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 


Allah dan tidak lesu serta tidak pula menyerah (kepada musuh). " 


" Para ulama Kufah dan Ibnu “Amir membaca "ix je", dengan memakai alif, fat-hah di atas 
gaf dan ta'. Sedangkan ulama lainnya, membaca "4s J—4", dengan dhammah di atas gaf dan 
kasrah di bawah ta' tanpa adanya alif. 
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D 


Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata, $ | axo G, $ "Mereka tidak lesu” 
atas kematian Nabi mereka, Sedangkan mengenai firman-Nya, $ | pE CL, $ 
"Serta tidak pula menyerah,” Qatadah berkata, mereka tidak mundur dari usaha 
memenangkan perang dan membela agama mereka. Tetapi mereka terus me- 
merangi apa yang diperangi Nabiyyullah sehingga mereka menghadap Allah $£ 
(menemui ajal). 


Mengenai firman-Nya, 4 | SZ. G, > "Serta tidak pula mereka menyerah,” 
Ibnu 'Abbas & berkata: "Artinya mereka tidak berdiam diri." Sedangkan Ibnu 
Zaid berkata: "Mereka tidak bertekuk lutut di hadapan musuh mereka." 


Klas 5 CAT a A PS P JG ot YP A SS bea UM, p 
KAN HA Ie Val, 

TE menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada do'a mereka selain ucapan, 

'Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang ber- 
lebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, serta tolong- 
lah kami terhadap kaum yang kajir." 'Artinya, mereka tidak memiliki sikap 
kecuali sikap tersebut. $ SMI Aj KI tts $ "Karena itu Allah memberikan ke- 
pada mereka pahala dunia. ' Yaitu, pertolongan, kemenangan dan kesudahan 
yang baik. $ VI MN; “5 $ "Dan pahala yang baik di akhirat, "Yakni, pahala 
dunia itu digabungkan dengan pahala akhirat. a | u W $ "Allah me- 


nyukai orang-orang berbuat kebaikan." 
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2. 4 AAN A FS o E a ATUA 
A pemn GN i oya Omi A 


È 
A zahr A lary SRI aA LL GA Zr ETA A 


> 23 EIA fg zA A P & 2 

18 MI gaii Je y a a emne 

A ot g A r > A r 7A 

saha I; KA “ke HA Yo Liana 

KS LL HS KU G t 
Š 


| A Ar DPA 
AN Te 


Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir 
itu, niscaya mereka mengembalikanmu kebelakang (kepada kekafiran), lalu 
jadilah kamu orang-orang yang rugi. (OS. 3:149) Tetapi (ikutilah Allah), 
Allah-lah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik penolong. (OS. 3:150) 
Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebab- 
kan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri 
tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah 
Neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim". 
(OS. 3:151) Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya, sampai pada saat kamu 
lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) 
sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara- 
mu ada orang yang menghendaki dunia dan di antaramu ada orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkanmu dari mereka untuk 
mengujimu, dan sesungguhnya Allah telah memaafkanmu. Dan Allah mem- 
punyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. (OS. 
3:152) (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seorangpun, 
sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain memanggil- 
mu, karena itu Allah menimpakan atasmu kesedihan atas kesedihan, supaya 
kamu jangan bersedih hati terbadap apa yang luput dari padamu dan 
terbadap apa yang menimpamu. Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 3:153) 
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Allah 4 memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak 
mentaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena ketaatan kepada 
mereka akan menyebabkan kebinasaan di dunia dan di akhirat. Oleh karena 
itu, Allah & berfirman, 4 “= jas SE Ie S3 Ba TN LA aj 9 


“Jika kamu mentaati orang-orang kafir, niscaya mereka mengembalikanmu ke- 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi.” 





Setelah itu Allah # memerintahkan mereka agar mentaati-Nya, ber- 
wala, memohon pertolongan, serta bertawakkal kepada- Nya. Di mana dalam 
hal ini Allah 88 berfirman, € el PS ps SY Ai EF “Tetapi (ikutilah 
Allah). Allah adalah pelindungmu dan Dialah sebaik-baik penolong." 


Selanjutnya, Allah $$ menyampaikan berita gembira kepada mereka 
bahwa Allah 8& akan memasukkan ke dalam hati musuh-musuh mereka rasa 
takut terhadap kaum muslimin dan menghinakan mereka disebabkan oleh ke- 
kufuran dan kemusyrikan mereka, serta merendahkan mereka dengan adzab 
dan siksa di akhirat. Allah $ berfirman, 

SP og MAA 5 GL a JE G dt SET CEAS il o a ia D 

Ki 
"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak me- 


nurunkan keterangan tentang hal itu. Tempat kembali mereka adalah Neraka. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat riwayat dani Jabir 
bin 'Abdillah, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


sen aa 3 KA “Geo A o 2 Aa Pia ANA A KEP Ba a a T 
Odar g e pga pd SU Dp AS II a D D) 
LAI SS A Sa a UA gb Ba NI g 
ME PAN SI a di Lesu 3 
"Telah diberikan kepadaku lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang 
Nabi pun sebelumku, Aku ditolong (dimenangkan) dengan diberikannya rasa 
takut pada musuh dalam jarak perjalanan satu bulan, bumi ini dijadikan 
untukku sebagai masjid (tempat sujud) dan penyuci, dihalalkan bagiku harta 
rampasan perang, aku diberi hak syafa'at, dan Nabi selainku diutus kepada 
kaumnya secara khusus, sedangkan aku diutus kepada umat manusia secara 


keseluruhan." 


Firman-Nya, $ sp Ep ák Saat ud, p "Dan sesungguhnya 
Allah telah memenuhi janji- Nya kepadamu, ketika kamu membunuh mereka 
dengan izin-Nya." Ibnu 'Abbas &5 berkata: Allah $& menjanjikan kemenangan 
kepada mereka. Oleh karena itu Allah berfirman, $ -35, Zi Ke si, $ "Dan 
sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu.” Yaitu pada permula- 
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an siang hari, $ «34 & SAS 9 "Ketika kamu membunuh mereka dengan izin- 
Nya.” Yakni dengan pemberian kekuasaan kepada kalian atas diri mereka. 
g Ass 5) JS $ "Sampai pada saat kamu lemah." Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 
'Abbas, ia mengatakan bahwa al-fasyal berarti pengecut. 


da, AI a SG) $ “Dan berselisih dalam urusan itu serta men- 
durhakai na (Rasul). ? Seperti yang terjadi pada regu pemanah. 
Log Ui SU AM ad "Sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang 
kamu sukai." Yaitu kemenangan atas mereka. $ LM 4 A ko ? "Di antara 
kamu ada orang yang menghendaki dunia." Mereka itu aa orang-orang 
yang hanya ingin mengejar harta rampasan ketika mereka melihat kekalahan 
kaum musyrikin." $ Kea Ar aa a Naa i Kung $ “Dan di antara 
kamu ada juga orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan 
kamu dari mereka untuk mengujimu. ” Setelah itu, Allah memenangkan mereka 
atas kalian untuk menguji kalian. $ 1 ús d, $ “Dan sesungguhnya Allah 
telah memaafkanmu.” Yakni memberikan ampunan kepada kalian atas tindakan 
tersebut. Hal itu, wallahu a'lam, karena banyaknya jumlah musuh dan per- 
lengkapannya s serta sedikitnya jumlah kaum muslimin dan perlengkapannya. 
Komp AS Jas SN, "Dan Allah mempunyai sana (yang dilimpahkan) 


atas orang-orang yang beriman." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', ia berkata: "Pada hari 
itu kami bertemu dengan orang-orang musyrik. Dan Nabi #8 menempatkan 
pasukan pemanah serta menunjuk 'Abdullah bin Jubair untuk memimpin 
mereka, beliau pun bersabda: "Kalian jangan sampai beranjak dari posisi kalian. 
Jika kalian melihat kami lebih unggul dari mereka, maka jangan sekali-kali 
beranjak. Dan jika kalian melihat mereka lebih unggul dari kami, maka jangan- 
lah pula kalian membantu kami.' Maka tatkala kami berhadapan dengan 
mereka, mereka (kaum musyrik) lari tunggang langgang hingga aku menyaksi- 
kan para wanita berlarian menaiki gunung sambil mengangkat kain mereka 
sampai betis, sehingga nampaklah gelang-gelang di kaki mereka, ketika itu orang- 
orang berteriak: 'Ghanimah, ghanimah (harta rampasan)," maka 'Abdullah 
bin Jubair pun berkata: "Nabi 8 telah mengambil janji kepadaku agar kalian 
tidak meninggalkan posisi kalian." Namun mereka membangkang dan mereka 
memalingkan wajah mereka (kepada ghanimah), maka terjadilah serangan 
balik terhadap kaum muslimin, sehingga terbunuhlah sebanyak 70 orang. 
Kemudian Abu Sufyan mendekat seraya berteriak: 'Apakah di antara kalian 
ada Muhammad?' Nabi pun menyampaikan: 'Janganlah kalian menjawabnya. 
Abu Sutfyan berseru lagi: 'Apakah di antara kalian terdapat Ibnu Abi Guhafah?' 
Nabi #8 bersabda: 'Janganlah kalian menjawabnya." Abu Sufyan terus ber- 
teriak: ' Apakah di antara kaum ini terdapat "Umar bin al-Khaththab?' Lebih 
lanjut, Abu Sufyan berseru: "Ternyata mereka semua telah terbunuh, seandainya 
mereka masih hidup, niscaya mereka akan menjawab.' Mendengar hal itu, 
'Umar tidak dapat menahan diri dan berkata: 'Wahai musuh Allah, kamu 
bohong. Mudah-mudahan Allah mengekalkan apa yang dapat mendatangkan 
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kesedihan bagimu.' Kemudian Abu Sufyan berteriak: 'Hidup Hubal dan 
agunglah dia.' Maka Nabi & bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' Para 
Sahabat bertanya: 'Apa yang harus kami katakan?' Beliau menjawab: 'Kata- 
kanlah bahwa Allah Mahatinggi dan Mahaagung.' Selanjutnya Abu Sufyan 
berseru: 'Kami memiliki 'Uzza sedangkan kalian tidak.' Kemudian Nabi & 
bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' 'Dengan apa kami harus menjawab,' 
tanya para Sahabat. Beliau menuturkan: 'Katakanlah, Allah adalah pelindung 
kami sedangkan kalian tidak mempunyai pelindung.' Abu Sufyan melanjutkan: 
'Peristiwa ini sebagai balasan atas peristiwa perang Badar. Perang itu bergilir. 
Kalian akan dicincang dengan cara yang mengerikan, tetapi aku tidak memerin- 
tahkannya sekalipun hal itu tidak menyedihkanku.'" 


As-Suddi mengatakan dari 'Abdul Khair dari 'Ali bin 'Abdillah bin 
Mas'ud, 1a berkata: "Aku tidak menyangka bila ada seseorang dari Sahabat 
Rasulullah # yang menghendaki dunia. . Sehingga turun kepada kami ayat yang 
menceritakan tentang perang Uhud, $ : SENI Agan Aa IE AKN » "Di 
antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada juga 
orang yang menghendaki akhirat." 


Demikianlah telah diriwayatkan melalui beberapa sumber dari Ibnu 


Mas'ud. Demikian juga yang diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Aus dan 
Abu Thalhah. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dalam Tafsirnya. 


Firman-Nya, $ KEJ gS Sio $ "Kemudian Allah memalingkanmu 
dari mereka untuk mengujimu," Muhammad bin Ishaq berkata: "Telah men- 
ceritakan kepadaku al-Qasim bin 'Abdurrahman bin Rafi'i, salah seorang dari 
Bani 'Adi bin Najjar, ia berkata, Anas bin Nadhr, paman Anas bin Malik pernah 
menghadap 'Umar bin al-Khaththab dan Thalhah bin 'Ubaidillah yang tengah 
berada di antara kaum Muhajirin dan Anshar, yang mereka telah mencampakkan 
apa yang di tangan mereka (yaitu pedang-pedang mereka "9), maka ia bertanya: 

'Apa yang menjadikan kalian bersedih?' Mereka menjawab: "Terbunuhnya 
Rasulullah ££.' Ia bertanya kembali: "Lalu apa yang kalian akan lakukan dengan 
kehidupan ini setelah beliau wafat? Bangkit dan gugurlah kalian sebagaimana 
beliau wafat." Setelah itu, orang-orang berangkat dan berperang sehingga Anas 
bin Nadhr & wafat terbunuh." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa pamannya, 
Anas bin Nadhr berkata: "Aku tidak ikut dalam perang pertama Nabi $, 
seandainya Allah menyertakanku bersama Rasulullah, niscaya Allah akan 
melihat apa yang aku lakukan secara bersungguh-sungguh." Kemudian ia hadir 
dalam peristiwa perang Uhud, maka ketika orang-orang pun kalah, maka ia 
(Anas bin Nadhr) berkata: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon maaf kepada- 
Mu atas apa yang mereka (kaum muslimin) lakukan. Dan aku melepaskan diri 
kepada-Mu atas apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik." Setelah itu 
ia segera maju ke barisan depan dengan membawa pedangnya, lalu bertemu 
dengan Sa'ad bin Mu'adz: "Hai Sa'ad, sesungguhnya aku telah mencium bau 
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Surga di balik Uhud." Lalu ia terus maju bertempur hingga terbunuh. Tidak 
ada yang mengenali mayatnya kecuali saudara perempuannya yang mengenali- 
nya melalui tahi lalat atau ujung jarinya. Pada tubuhnya terdapat delapan puluh 
tikaman, bekas pukulan dan tusukan anak panah. 


Demikian menurut lafazh dari Imam al-Bukhari, juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. 


Bahwa Imam al-Bukhari meriwayatkan pula dari "Utsman bin Mauhib, 
ia berkata bahwa ada seseorang yang datang untuk mengerjakan ibadah haji, 
lalu ia melihat sekelompok orang sedang duduk-duduk, kemudian 1a berkata: 
"Siapakah mereka yang duduk-duduk itu?" Mereka menjawab: "Mereka adalah 
kaum Ouraisy." Siapa yang tua itu?," tanyanya. Mereka menjawab: "Ibnu 
'Umar." Setelah itu ia langsung mendatanginya (Ibnu 'Umar) seraya berkata: 

"Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, beritahukanlah kepadaku 
sebuah hadits." Ia bertutur: "Tanyalah." Dia bertanya: "Aku bersumpah atas 
kesucian rumah ini (Ka'bah), tidakkah engkau mengetahui bahwa 'Utsman 
bin "Affan pernah melarikan diri pada perang Uhud?" "Ya," jawabnya. Ia ber- 
tanya lagi: "Engkau juga mengetahui bahwa 'Utsman tidak ikut serta dalam 
perang Badar dan tidak menyaksikannya ?" "Ya" jawabnya. Ia bertanya lagi: 

"Bukankah engkau juga mengetahui bahwa "Utsman juga tertinggal Bai'atur 
Ridhwan serta tidak ikut menyaksikannya ?" Ia pun menjawab, "Ya." Setelah 


itu Ibnu "Umar bertakbir seraya mengatakan: "Kemarilah, akan aku beritahukan 


dan terangkan kepadamu mengenai apa yang engkau tanyakan kepadaku. 
Mengenai larinya "Utsman pada perang Uhud, aku bersaksi bahwa Allah telah 
memaafkannya. Dan mengenai ketidakhadirannya pada perang Badar, karena 
pada waktu itu ia sedang merawat isterinya, yaitu puteri Rasulullah #& yang 
sedang sakit. Dan Rasulullah #8 berkata kepadanya: "Sesungguhnya engkau 
mendapatkan pahala dan bagian orang yang ikut dalam perang Badar." Sedang- 
kan ketidakhadirannya pada waktu Bai'atur Ridhwan, maka seandainya ada 
seseorang di kota Makkah ini yang lebih mulia dari "Utsman, niscaya beliau 
akan mengutusnya menggantikan kedudukan "Utsman. Maka beliau mengutus 
'Utsman, maka terjadilah Bai'atur Ridhwan, setelah kepergian 'Utsman ke 
Makkah. Kemudian Nabi $ bersabda dengan mengangkat tangan kanannya: 
"Inilah tangan 'Utsman." Setelah itu beliau (Ibnu 'Umar) menepukkan tangan 
(kiri) beliau ke tangan kanannya seraya bertutur: "Inilah tangan 'Utsman dan 
pergilah sekarang dengan membawa fakta ini bersamamu." 


Diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari dari jalur yang lain dari Abu 
'Awanah dari 'Utsman bin 'Abdullah bin Mauhib. 


Firman-Nya, $ 3 a DA Ia “Ingatlah ketika kamu 
lari dan tidak menoleh kepada seorang pun.” Artinya, berpalingnya kalian dari 
mereka ketika kalian naik gunung untuk menjauhi musuh-musuh kalian. 
$ | OSA, $ "Dan tidak menoleh kepada seorang pun." Maksudnya, kalian 


tidak menoleh kepada seorang pun karena perasaan takut yang mencekam. 
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E aS pa ES EX Jys > "Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu 
yang lain memanggilmu. " Maksudnya, padahal Rasulullah & yang kalian langgar 
perintahnya berada di belakang kalian, menyeru kalian agar tidak lari dari 
musuh-musuh dan mengajak untuk kembali dan melakukan balasan. 


As-Suddi berkata: "Ketika orang-orang musyrik tampil demikian kuat 
mengalahkan orang-orang Islam pada waktu perang Uhud, maka pada saat itu 
kaum muslimin ada yang masuk kota Madinah dan sebagian yang lainnya ada 
yang lari ke gunung di atas batu cadas." Kemudian Rasulullah # berseru kepada 
semua orang: 'Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah bersamaku, kembali- 
lah bersamaku, wahai hamba-hamba Allah.' Maka Allah pun menyebutkan 
naiknya mereka ke gunung seraya berfirman, 

g s ra 6 5 Po ee ea op Ingatlah ketika kamu lari 
dan tidak menoleh kepada seorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 


kawanmu yang lain memanggilmu. " 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Qatadah dan ar-Rabi' 
bin Anas, serta Ibnu Zaid. | 





Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata: 
"Aku melihat tangan Thalhah menjadi cacat disebabkan ia melindungi Rasulullah 
& pada waktu perang Uhud." 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan 
sebuah hadits dari Mu'tamar bin Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu "Utsman 
an-Nahdi, di mana ia berkata, "Tidak ada seorang pun yang tetap bersama 
Rasulullah & pada beberapa hari terjadinya perang Uhud, kecuali Thalhah 
bin "Ubaidillah dan Sa'ad. 

Al-Hasan bin 'Arafah meriwayatkan dari Hisyam bin Hisyam az-Zuhri, 
za berkata, aku pernah mendengar Sa'id bin al-Musayyab berkata, aku pernah 
mendengar Sa'ad bin Abi Waggash berkata: "Rasulullah #8 mengeluarkan 
tempat anak panahnya untukku pada hari perang Uhud, lalu beliau bersabda: 
'Panahlah, tebusanmu adalah ayah dan ibuku."" Dikeluarkan pula oleh Imam 
al-Bukhari dari 'Abdullah bin Muhammad dari Marwan bin Mu'awiyah. 


Muhammad bin Ishag berkata, dari Sa'ad bin Abi Waggash, bahwa- 
sanya ia pernah melepaskan anak panah pada waktu perang Uhud di belakang 
Rasulullah $$. Sa'ad bin abi Waqqash berkata: "Aku menyaksikan Rasulullah 
&& mengulurkan anak panah kepadaku seraya berkata: 'Panahlah, tebusanmu 
adalah ayah dan ibuku.' Sampai beliau memberikan anak panah kepadaku 
yang tidak bermata, lalu aku memanahkannya juga." 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits 


dari Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waggash, dari ayahnya, ia berkata: "Pada waktu 
perang Uhud, aku melihat di sebelah kanan dan kiri Rasulullah & terdapat 
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dua orang yang memakai pakaian putih berperang bersamanya dengan sungguh- 
sungguh. Aku tidak pernah melihat keduanya sebelum dan setelah hari itu." 
Kedua orang itu adalah Malaikat Jibril dan Mika-il 25x. 


Hamad bin Salamah meriwayatkan dari 'Ali bin Zaid dan Tsabit dari 
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah & di saat sendiri pada perang Uhud, beliau 
dilindungi oleh tujuh orang dari kaum Anshar dan dua orang Quraisy. Ketika 
musuh kian mendekat, Rasulullah £$ bersabda: "Barangsiapa yang bisa meng- 
halau mereka dari kami, maka baginya Surga, atau ia akan menjadi temanku 
di Surga." Maka seseorang darı kaum Anshar maju dan melakukan penyerang- 
an hingga akhirnya wafat. 


Musuh masih terus mendekati beliau, maka beliau pun menyampai- 
kan: "Siapa yang bisa menghalau mereka dari kami, maka baginya Surga." Ke- 
mudian seorang dari kaum Anshar maju dan melawan mereka, hingga akhir- 
nya ia wafat juga. Begitu seterusnya hingga ketujuh orang Anshar tersebut 
tewas semuanya. Lalu Rasulullah £$ bersabda kepada kedua orang Sahabatnya 
yang masih hidup itu: "Kita tidak berlaku adil terhadap para Sahabat kita 
(lantaran semua yang maju adalah orang Anshar)." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Hudbah bin 
Khalid dari Hamad bin Salamah seperti ini juga. 


Abul Aswad meriwayatkan, dari "Urwah bin az-Zubair, ia berkata, 
Ubay bin Khalaf, saudara Bani Jumah ketika berada di kota Makkah pernah 
bersumpah untuk membunuh Rasulullah &. Ketika aku sampaikan sumpahnya 
itu kepada Rasulullah #, maka beliau bersabda: "Bahkan aku yang akan mem- 
bunuhnya, insya Allah." 


Maka ketika terjadi perang Uhud, dengan memakai baju besi, Ubay 
bin Khalaf berangkat seraya berkata: "Aku tidak akan selamat jika Muhammad 


masih selamat." 


Selanjutnya ia menuju Rasulullah 8 untuk membunuhnya. Kemudian 
Mush'ab bin "Umair, saudara Bani 'Abdud Daar menghadangnya untuk me- 
lindungi Rasulullah &. Namun Mush'ab bin 'Umair tewas. Dan Rasulullah & 
melihat tenggorokan Ubay bin Khalaf dari sela-sela antara baju besi dan topi 
besinya, lalu beliau menusuk dia dengan tombak kecilnya hingga ia terjatuh 
dari kudanya. Dari tusukannya itu tidak mengeluarkan darah sedikit pun, lalu 
rekan-rekannya mendatangi dan membawanya. Ketika itu Ubay bin Khalaf 
menguak seperti suara sapi, maka rekan-rekannya itu berkata kepadanya: "Apa 
yang menjadikanmu mengerang, padahal hanya goresan semata?" Kemudian 
ia menyebutkan ucapan Rasulullah %& kepada mereka: "Aku yang akan mem- 
bunuh Ubay." Lebih lanjut, Ubay mengatakan: "Demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, seandainya apa yang menimpaku ini menimpa penduduk Dzul 
Majaz, niscaya mereka akan mati semua." Setelah itu ia meninggal dan menuju 
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ke Neraka. $ 4! Sx sp "Maka kebinasaanlah bagi penghuni Neraka 
yang menyala-nyala." (QS. Al-Mulk: 11) 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari 'Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah æ, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


AS NA WB da Ap Jeda ab ian 
(Di Jasa 33 àn Jay AE Jar) de AN Uas da, 


"Allah sangat murka kepada kaum yang berani melakukan hal seperti itu ke- 
pada Rasulullah #£. Ketika itu beliau sambil menunjuk ke gigi seri beliau. Dan 
sangatlah berat murka Allah terhadap orang yang dibunuh oleh Rasulullah & 
dalam perang di jalan Allah." 


Al-Waqidi berkata: "Yang ditegaskan kepada kami adalah, bahwa yang 
melukai pipi Rasulullah & adalah Ibnu Qami-ah. Sedangkan yang merobek 
bibir dan mematahkan gigi serinya adalah 'Utbah bin Abi Waqqash." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah disebutkan sebuah 
hadits dari jalan 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahl bin Sa'ad, 
bahwasanya ia pernah ditanya mengenai luka Rasulullah #£, maka ia menjawab: 
"Wajah beliau terluka, gigi serinya rontok dan ada bagian kepalanya yang 
memar. Fathimah putri Rasulullah #8 yang membersihkan darahnya. Sementara 
itu 'Ali bin Abi Thalib yang menyiramkan air dengan (dari) sebuah bejana. 
Ketika Fathimah melihat, ternyata air hanya menambah darah semakin banyak 
mengucur, maka ia segera mengambil sehelai tikar lalu membakarnya hingga 
menjadi abu. Setelah itu Fathimah menaburkan abu tersebut pada luka beliau 
sehingga darahnya berhenti mengalir." 


Dan firman-Nya, $ e És Sub 9 "Karena itu Allah menimpakan atas- 
mu kesedihan atas kesedihan." Artinya, Allah memberikan balasan kepada kalian 
berupa kesedihan di atas kesedihan. 


Ibnu Jarir berkata: "Demikian pula makna yang terkandung pada firman 
Allah 38, $ FA p Na 2 SAI 38 'Dan sesungguhnya aku akan menyalibmu 
pada pangkal pohon kurma. ' (OS. Thaahaa: 71), yakni di atas pohon kurma." 


Sedangkan Ibnu 'Abbas berkata: "Kesedihan pertama disebabkan oleh 
kekalahan serta ketika dikatakan bahwa Muhammad sudah terbunuh. Dan 
kesedihan kedua adalah ketika orang-orang musyrik berada di atas mereka di 
gunung. Dan Rasulullah ££ berdo'a: 'Ya Allah, tidak ada hak bagi mereka 
untuk menjadi lebih tinggi dari kami.'"" 


Dari 'Abdurrahman bin 'Auf: "Kesedihan pertama disebabkan oleh 
kekalahan. Dan kesedihan kedua ketika dikatakan bahwa Muhammad telah 
terbunuh, karena hal itu lebih menyedihkan mereka daripada kekalahan." 
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Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 


Hal senada juga diriwayatkan dari 'Umar bin al-Khaththab. Ibnu Abi 
Hatim juga menyebutkan hal yang sama dari Qatadah. 


Mengenai firman Allah 4, 4 & CG GG $ "Karena itu Allah menimpa- 
kan atasmu kesedihan atas kesedihan, "Muhammad bin Ishaq berkata: "Yakni 
kesusahan di atas kesusahan, karena banyak dari para Sahabat kalian yang 
terbunuh, sedangkan musuh-musuh kalian semakin menguasai daerah yang 
lebih tinggi dari kalian. Selain itu, kesedihan kalian juga disebabkan adanya 
berita bahwa Muhammad telah terbunuh. Semuanya itu menyebabkan kalian 
sedih dan semakin sedih." Dan dari Qatadah serta ar- Rabi' bin Anas, diriwayat- 
kan dengan urutan sebaliknya. 


Sedangkan as-Suddi berkata: "Pertama, lepasnya kemenangan dan 
ghanimah dari mereka. Kedua, pengawasan musuh terhadap mereka." Perkataan 
ini telah dikemukakan as-Suddi sebelumnya. 


Menurut Ibnu Jarir, di antara pendapat-pendapat di atas yang paling 
mendekati kebenaran adalah pendapat yang menyatakan bahwa arti firman- 
Nya, 44 SCU $ "Karena itu Allah menimpakan atasmu kesedihan atas 
kesedihan,” maka Allah menimpakan terhadap kegembiraan kalian hai orang- 
orang yang beriman, dengan diharamkannya ghanimah orang-orang musyrik 
kepada kalian, dan diharamkannya kemenangan dan pertolongan terhadap 
mereka. Dan musibah yang menimpa kalian, terbunuh dan lukanya pada hari 
itu terjadi setelah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai 
dengan sebab kedurhakaan kalian akan perintah Rabb kalian dan penyelisihan 
kalian akan perintah Nabi kalian, juga kesedihan karena prasangka kalian bahwa 
Nabi kalian telah dibunuh disamping desakan musuh terhadap kalian dan posisi 
mereka yang lebih tinggi terhadap kalian. 


Firman-Nya, $ na BL IE Ip KI $ "Supaya kamu jangan bersedih hati 
terhadap apa yang luput darimu." Yaitu lepasnya ghanimah dari kalian dan 
kemenangan atas musuh kalian. € ST Y, $ "Dan terhadap apa yang me- 
nimpamu." Yakni yang berupa luka dan kematian. Demikian dikatakan Ibnu 
'Abbas, 'Abdurrahman bin 'Auf, al-Hasan, Qatadah dan as-Suddi. 


ej ad "Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." 
Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, yang tiada Ilah yang berhak untuk di- 
ibadahi selain Dia, yang Mahaagung lagi Mahatinggi. 
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Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepadamu ke- 
amanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu, sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyang- 
ka yang tidak benar terbadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. Mereka 
berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam 
urusan ini". Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka 
terangkan kepadamu, mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang 
sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh 
itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat demikian) 
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah Mahamengetahni segala isi hati. (OS. 3:154) 
Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu 
dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan 
sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan se- 
sungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyantun. (OS. 3:155) 


Allah 88 berfirman, bahwa Dia menganugerahkan ketenangan dan 
keamanan kepada hamba-hambanya, yaitu berupa kantuk yang menghinggapi 
mereka ketika mereka masih memanggul senjata, pada saat di mana mereka 
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masih bersedih dan berduka. Rasa kantuk dalam kondisi demikian itu men- 
ciptakan rasa aman. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat al-Anfaal 


berkenaan kisah perang Badar. $ & 51 2 SER 3 $ "Tatkala kantuk meng: 
hinggapi kamu sebagai rasa aman dari-Nya." (OS. Al-Anfaal: 11) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Rasa kantuk dalam peperangan itu dari Allah, sedangkan dalam shalat ber- 
asal dari syaitan." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Thalhah, ia berkata, aku ter- 
masuk salah seorang yang dihinggapi rasa kantuk pada peristiwa perang Uhud 
sehingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali, jatuh dan kuambil, 
jatuh dan kuambil lagi. 


Demikian yang diriwayatkan dalam kitab al-Maghazi secara mu'allag 
dan juga diriwayatkan dalam kitab Tafsir dengan disandarkan kepada Syaibah, 
Qatadah, Anas dan Abu Thalhah. Dan telah diriwayatkan pula oleh Imam at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan al-Hakim. 


Sedangkan golongan lainnya adalah orang-orang munafik yang me- 
rupakan kaum yang paling pengecut, penakut dan tidak mau menerima ke- 
benaran. | 


$ abd ib Zad e dk o d "Mereka menyangka yang tidak benar ter- 
hadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. " Artinya, mereka ini tidak lain adalah 
orang-orang yang penuh keraguan terhadap Allah 4&. 


Sedangkan firman-Nya, $ K ub ai Cail ANA Se Jal 5 ? 
"Kemudian setelah kamu berduka cita, Allah menurunkan kepadamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu." Yakni orang-orang 
yang penuh keimanan, keyakinan, keteguhan dan tawakkal yang sungguh- 
sungguh. Dan mereka benar-benar yakin bahwa Allah 8& akan menolong 
Rasul-Nya dan mengabulkan permohonannya. 


Oleh karena itu Allah 8 berfirman, $ “exit HAK 16 MU, 9 "Sedang 
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri." Yaitu, golongan ini 
tidak dihinggapi rasa kantuk (yang melindungi mereka) dari kecemasan, ke- 
gelisahan dan ketakutan. $ Lai 45 Jl 3 DL o,ibi $ "Mereka menyangka 
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah. " Hal itu seperti yang 
difirmankan-Nya dalam ayat yang lain, 

AA NO GSA LAIN a SN Jp "Tapi, kamu me 
nyangka bahwa Rasul dan orang-orang yang beriman tidak sekali-kali akan kembali 
kepada keluarga mereka untuk selamanya." (hingga akhir ayat) (QS. Al-Fath: 12) 


Demikianlah golongan orang-orang munafik tersebut, ketika orang- 
orang musyrik bermunculan pada saat itu, mereka berkeyakinan bahwa saat 
itu merupakan kemenangan bagi mereka, sedangkan Islam beserta pemeluk- 
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nya telah binasa. Itulah keadaan orang-orang yang diliputi keraguan jika mereka 
menghadapi suatu masalah dan mereka mempunyai sangkaan-sangkaan yang 


jelek. 


Selanjutnya Allah && memberitahukan bahwa mereka, go f x :& "ber- 


kata" pada saat itu, $ 12.» SS a i Ja b "Apakah ada bagi kita barang se- 
suatu (hak campur tangan) dalam urusan im?" 


Maka Allah #£ berfirman, 4 Í op Y Ú eeil à opi d iS ASI o JED 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah. ' Mereka me- 


nyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu." 





Setelah itu Allah menerangkan apa yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka itu melalui firman-Nya, $ Ga Us Ó e ó Ae na Bus Yo $ 59 
"Mereka berkata: 'Sekiranya ada bagi kita baran g sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini. '" Arti- 
nya, mereka menyembunyikan perkataan ini dari Rasulullah &. 


Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari "Abdullah bin az-Zubair, ia 

berkata, aku sedang bersama Rasulullah ## ketika kami dihinggapi rasa takut 
yang mencekam dan aku menyaksikan Allah mengirimkan rasa kantuk kepada 
kami sehingga tidak ada seorang pun di antara kami melainkan dagunya terkulai 
jatuh di dadanya. Az-Zubair berkata, "Demi Allah, aku mendegar apa yang 
dikatakan Mu'tab bin Ousyair. Dan aku tidak mendengarnya melainkan seperti 
impian." Mu'tab mengatakan, $ Uas ds ú Ka Mi Bos 3 Ga $ Skira- 
nya ada bagi kita barang sesuatu (bak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini." Lalu aku menghafalnya, se- 
hubungan dengan hal itu Allah $$ menurunkan firman-Nya, 
II UI Ku A; “aa sa $ "Mereka berkata, Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh dikalahkan di sini.'" Karena perkataan Mu'tab. Hadits ini di- 
riwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Allah $% berfirman, 
g reta i D SA ASN SAS Id "Katakanlah, ‘Sekiranya 
kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan 
mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.'" Artinya, yang 


demikian itu telah ditakdirkan oleh Allah 8&, merupakan ketetapan yang 
pasti yang tidak akan dapat dihindari dan melepaskan diri darinya. 


Firman-Nya, $ Sa Su ag Soy gu A a $ "Dan Allah (ber- 
buat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk mem- 
bersihkan apa yang ada dalam hatimu." Maksudnya, Allah 88 menguji kalian 
melalui apa yang terjadi pada kalian guna membedakan yang buruk dari yang 
baik serta memperjelas keadaan orang-orang yang beriman dari orang-orang 
munafik kepada umat manusia, baik dalam ucapan maupun tindakan mereka. 
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Goa AL Je W, > "Allah Mahamengetahui isi hati.” Yakni, rahasia yang 
terdapat dalam dada dan hati mereka. 


Setelah itu Allah £ 


g berfirman, 

D AA Ea CI AA AD ag Su MI Sell ol P "Sesungguhnya 
orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya 
saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah 
mereka perbuat (pada masa lampau)." Maksudnya, disebabkan oleh sebagian 
dosa mereka yang terdahulu. Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama 
salaf, "Sesungguhnya di antara balasan kebaikan adalah terjadinya kebaikan se- 
sudahnya. Dan balasan keburukan adalah terjadinya keburukan sesudahnya." 


Selanjutnya Allah 88 berfirman, $ m4 i ús ái, $ "Dan sesungguhnya 
Allah telah memberi maaf kepada mereka. "yaitu, tindakan melarikan diri yang 
pernah mereka lakukan. 


Ae SB NO "Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyantun." Maksudnya, Allah mengampuni dosa, menyantuni semua makhluk- 
Nya, serta memaafkan kesalahan mereka. 





Mengenai hal ini telah dikemukakan hadits dari Ibnu 'Umar yang 
membahas mengenai keadaan 'Utsman dan berpalingnya (larinya ia) pada 
waktu perang Uhud. Di mana Allah 8 telah memberikan maaf kepadanya 
beserta orang-orang yang diberikan maaf oleh-Nya. Yaitu dalam firman-Nya, 
$ Ss tr W, $ "Dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu." (OS. Ali- 
Imran: 152) 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara 
mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka 
berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak 
mati dan tidak dibunuh". Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) 
yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat, di 
dalam bati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 
melihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 3:156) Dan sungguh kalau kamu 
gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat- 
Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 
(OS. 3:157) Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada 
Allah saja kamu dikumpulkan. (QS. 3:158) 


Allah $% melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk menyerupai 
orang-orang kafir dalam keyakinan mereka yang rusak seperti yang tertuang 
dalam ungkapan mereka mengenai saudara-saudara mereka yang meninggal 
dalam perjalanan dan peperangan, "Seandainya mereka meninggalkan perang 
tersebut, pastı mereka tidak akan tertimpa musibah itu." 


Maka Allah 4% berfirman, 


g rely 36, Has DAN R Ya La R9 "Wahai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang 
mengatakan kepada sandara- saudara mereka." Yakni, mengenai saudara-saudara 
mereka. € s> Ni Su BL "Apabila mereka mengadakan perjalanan di muka 
bumi." Yaitu, ketika mereka mengadakan perjalanan untuk berdagang atau 
kegiatan lainnya. $ SE 155 fp "Atau mereka berperang." Yakni, ketika mereka 
berada dalam peperangan. $ Vas 1/5 j $ "Kalau mereka tetap bersama-sama 
kita." Yakni, tetap menetap di kampung i ini. $ 145 G5 1G CP “Tentulah mereka 
tidak mati dan tidak dibunuh." Maksudnya, mereka tidak akan mati dalam 
perjalanan dan tidak dibunuh dalam Petang 


Dan firman Allah 8£, $ mg 3 Sab B3 3 $ "Akibat (dari per- 
kataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allab menimbulkan rasa 
penyesalan yang sangat, di dalam hati mereka." Maksudnya, Allah menciptakan 
keyakinan tersebut dalam diri mereka untuk menambah penyesalan atas orang- 
orang yang mati dan terbunuh. 


„Kemudian Allah 88 berfirman sebagai bantahan terhadap mereka, 
one Ta Pa, d "Allah menghidupkan dan mematikan." Artinya, di tangan- 
Nya penciptaan itu berada dan kepada-Nya segala sesuatu kembali. Tidak 
seorang pun hidup dan mati kecuali atas kehendak dan takdir-Nya. Dan tidak 
akan bertambah atau berkurang umur seseorang, karena semuanya telah di- 


tetapkan melalui gadha dan gadar-Nya. 
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Firman-Nya, $ Inai DL G D $ "Dan Allah melihat apa yang kamu 
kerjakan." Maksudnya, ilmu dan penglihatan-Nya menembus seluruh makhluk- 


Nya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan mereka yang tersembunyi dari-Nya. 


: Lin Tea RARA Me nan E Ti 0 KS ng 
Firman-Nya, $ O pkai Lan pe Tao y Al Uya Haha Ai TA Jaa Sia old 


"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan 

Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka 
kumpulkan." Ayat ini mengandung makna bahwa berperang dan mati di jalan 
Allah merupakan salah satu sarana mendapatkan rahmat, ampunan, dan ke- 
ridhaan-Nya. Dan yang demikian itu lebih baik daripada tetap hidup di dunia 
ini dan memperoleh segala isinya yang fana ini. 


Selanjutnya Allah $% memberitakan bahwa semua orang yang me- 
ninggal atau terbunuh tempat kembalinya adalah Allah 3&. Dan Dia akan 
memberikan balasan sesuai dengan amal yang pernah dikerjakannya, jika 
berbuat baik, maka kebaikan yang akan diperolehnya. Dan sebaliknya, jika 
berbuat jahat, maka kejahatan pula yang akan didapatnya. Allah berfirman, 
LUAS MY ia ud? "Dan sesungguhnya jika kamu meninggal atau 
gugur, tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan." 
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut ter- 
hadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mobonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (OS. 3:159) Jika Allah menolong kamu, 
maka tak ada orang yang dapat mengalahkan kamu, dan jika Allah mem- 
biarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang 
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah 
kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. (QS. 3:160) Tidak 
mungkin seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang). 
Barangsiapa yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu), maka 
pada hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya 
itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia 
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 
(OS. 3:161) Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan 
tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali 
(OS. 3:162) (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 
Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan. (OS. 3:163) Sungguh Allah 
telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguh- 
nya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. (QS. 3:164) 
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Allah $% berfirman ditujukan kepada Rasulullah $, mengingatkan 
atas karunia yang telah diberikan kepadanya dan kepada orang-orang yang 
beriman, tatkala Allah menjadikan hati beliau lembut kepada umatnya yang 
mengikuti perintah dan meninggalkan larangannya serta menjadikan beliau 
bertutur kata baik kepada mereka, 4 x4 CI IN Gp KI K3 9 "Maka disebabkan 
rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka." Artinya, 
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3. SURAT ALI IMRAN X FEE an 


dan tidak ada sesuatu yang menjadikan kamu bersikap lemah lembut kepada 
mereka kalau bukan rahmat Allah yang diberikan kepadamu dan kepada 


mereka. 


Mengenai firman-Nya, $ AA cd a aa as Có $ “Maka disebabkan 
rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka,” Qatadah ber- 
kata, “Karena rahmat Allah engkau (Muhammad) bersikap lemah lembut ke- 
pada mereka. Huruf "ù" merupakan shilah (penghubung). Dan bangsa Arab 
biasa menghubungkannya dengan isim ma'rifat”. Sebagaimana firman-Nya, 
g EEA egi Có b “Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan) 
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu.” (QS. An-Nisaa’: 155) Dan dengan 
sim nakirah seperti firman-Nya, $ ds s $ “Dalam sedikit waktu lagi." (QS. 
Al-Mu'minuun: 40). Demikian juga di sini Allah 4 berfirman, 

g a CI a ea, G3 $ "Maka disebabkan rahmat dari a kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka." Yaitu dengan rahmat Allah & 


Al-Hasan al-Bashri berkata, yang demikian itu Sati akhlak Nabi 
Muhammad # yang dengannya Allah mengutusnya. Dan ayat ini serupa 
dengan, firman- -Nya, , 
$ a T O yy ragah SIE la PER AI yt Sei ea b ai p "Se 
sungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang: orang yang beriman." 
(OS. At-Taubah: 128) 


Setelah itu Allah 3S berfirman, $ Ip ba SY Ad le Us 5, 9 
"Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. “Yang dimaksud dengan "asi" dan "Bi" di sini adalah 
ucapan kasar. Hal itu sesuai dengan firman-Nya setelah itu, 4 JSI L16 $ "Ber- 
hati kasar." Artinya, jika kamu mengeluarkan kata-kata buruk dan berhati 
kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan meninggalkanmu, 
tetapi Allah menyatukan mereka semua kepadamu. Dan Allah menjadikan 
sikapmu lembut kepada mereka dimaksudkan untuk menarik hati mereka, se- 
bagaimana yang dikatakan 'Abdullah bin 'Amr, "Aku melihat sifat Rasulullah 
& dalam kitab-kitab terdahulu seperti itu, di mana beliau tidak bertutur kata 
kasar dan tidak juga berhati keras, tidak suka berteriak-teriak di pasar, tidak 
pernah membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau itu senantiasa 
memberikan maaf." | 
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“Isim ma'rifat: Isim (kata benda) yang menunjukkan sesuatu yang sudah jelas seperti: 

52 : "Umar (nama orang) 

Sa: Makkah (kota) 

Gif : Engkau (kata ganti) 

Kebalikannya adalah Isim nakirah, yaitu isim yang menunjukan sesuatu yang tidak jelas, 
seperti: J-, seorang laki-laki, 24X3 : kota (suatu kota). 
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Allah 4% berfirman, PA 3 A da A Tak H3 asb $ "Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkan ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu." Oleh sebab itu Rasulullah & senantiasa 
mengajak para Sahabatnya bermusyawarah mengenai suatu persoalan yang 
terjadi untuk menjadikan hati mereka senang dan supaya mereka lebih se- 
mangat dalam berbuat. Sebagaimana beliau pernah mengajak mereka ber- 
musyawarah pada waktu perang Badar mengenai keberangkatan menghadang 
pasukan orang-orang kafir. Para Sahabat berkata, "Ya Rasulullah, jika engkau 
menyeberangi lautan, niscaya kami akan ikut menyeberanginya bersamamu. 
Dan jika engkau menelusuri daratan dalam kegelapan ke Barkil Ghimad, 
niscaya kami akan ikut berjalan bersamamu. Kami tidak akan mengatakan 
apa yang dikatakan kaum Musa kepadanya, di mana kaumnya itu berkata, 
"Pergilah engkau bersama Rabb-mu dan berperanglah, kami akan duduk- 
duduk di sini saja." Tetapi kami akan mengatakan kepadamu, "Pergilah, dan 
kami akan senantiasa bersamamu, di depan, di kanan dan kirimu untuk ikut 
berperang." 


Selain itu, Rasulullah #8 juga pernah mengajak mereka bermusyawarah, 
di mana harus berkemah, hingga akhirnya al-Mundzir bin 'Amr menyarankan 
untuk bertempat di hadapan lawan. 


Dalam perang Uhud, beliau juga pernah mengajak bermusyawarah, 
yaitu tetap tinggal di Madinah atau pergi menghadapi musuh. Akhirnya, 
mayoritas Sahabat menyarankan untuk pergi menghadapi musuh. Maka beliau 
pun pergi bersama mereka menghadapai musuh. 


Sedangkan pada perang Khandag beliau juga mengajak para Sahabat ber- 
musyawarah mengenai masalah al-Ahzab, yaitu tawaran perdamaian dengan 
memberikan sepertiga hasil kekayaan kota Madinah pada tahun itu. Namun 
hal itu ditentang oleh Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin 'Ubadah, hingga akhirya 
beliau tidak melanjutkannya. 


Dan pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah, yaitu terhadap usulan untuk 
menyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar ash-Shiddig berkata kepada- 
nya, "Sesungguhnya kita datang tidak untuk berperang, tetapi kita datang 
adalah untuk mengerjakan umrah." Maka Rasulullah ## pun menyetujui pen- 
dapat Abu Bakar æ. 
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Beliau juga pernah minta pendapat 'Ali dan Usamah tentang perceraian- 
nya dengan 'Aisyah 125 dalam peristiwa haditsul ifki (berita bohong). 

Demikianlah, beliau bermusyawarah dengan para Sahabatnya baik 
dalam masalah perang atau masalah-masalah lainnya. 


Para fuqaha (ahli fiqih) berbeda pendapat, apakah bermusyawarah itu 
suatu hal yang wajib bagi beliau atau sunnah dalam rangka menarik hati 
mereka? 


D Ta Ta Ta Ta Ta TN Ta Ta “3 TN Ta O 


174 Tafsir Ibni 








Mengenai hal itu, terdapat dua pendapat. Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Abu Murah a #5, dari Nabi #& bahwa beliau pernah bersabda: 


(Sp Nita) 
"Orang yang dimintai pendapat itu adalah orang yang dapat dipercaya." 


Hadits di atas diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan an- 
Nasa'i menilainya sebagai hadits hasan dari hadits 'Abdul Malik dengan redaksi 
yang lebih panjang dari riwayat ini. 


Firman-Nya, 4 Al IG (SB CG; 36 p "Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah." Artinya, jika kamu 
telah bermusyawarah dengan mereka mengenai suatu masalah, lalu kamu telah 
benar-benar bulat terhadap keputusan yang dihasilkan, maka bertawakkallah 
kepada Allah. $ 5 — Ao) |? "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya." 


Firman-Nya, 

IBAN Ii AN AS ja SAN Sig ol SI EN Aas UP 

Kar 
"Jika Allah menolongmu, maka tidak ada orang yang dapat mengalahkanmu. 
Jika Allah membiarkanmu (tidak memberikan pertolongan), maka siapakah 
gerangan yang dapat menolongmu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu 
hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal." Ayat ini sama 
seperti ayat sebelumnya, $ FA BAN as Uh VI G4 $ "Dan pertolongan 


itu tidak lain kecuali dari sisi Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (OS. 
Ali-'Imran: 126) 


Setelah itu Dia memerintahkan mereka untuk bertawakkal kepada-Nya 
seraya berfirman, $ o gagi J a A ta 3 $ "Karena itu hendaklah kepada Allah 


saja orang-orang mukmin bertawakkal." 


Dan firman-Nya, 4 & of BD SG, $ "Tidak mungkin seorang Nabi ber- 
khianat {dalam urusan harta rampasan perang). " Mengenai firman-Nya ini, Ibnu 
'Abbas, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya berkata: "Tidak layak 
bagi seorang Nabi berkhianat." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, para 
Sahabat kehilangan selimut dari sutera pada waktu perang Badar, lalu mereka 
berkata, "Mungkin Rasulullah & yang mengambilnya." Maka Allah pun me- 
nurunkan ayat, $ J% of A OS, "Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat 
(dalam urusan barta rampasan perang)." 


Demikian itu juga diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib. 
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Yang demikian itu merupakan penyucian terhadap diri Nabi £, dari 
berbagai bentuk pengkhianatan dalam menjalankan amanat, pembagian harta 
rampasan dan lain sebagainya. 


Mengenai firman-Nya ini, $ To HS oG, $ "Tidak mungkin seorang 
Nabi berkhianat ( dalam urusan harta rampasan perang)," al“ Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, yakni tidaklah beliau membagikan harta rampasan 
itu kepada Tn pasukan saja dan meninggalkannya yang lainnya. Hal 


senada juga katakan oleh adh-Dhahhak. 


Masih mengenai firman-Nya ini, $ M of SG, > "Tidak mungkin 
seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang)," Muhammad 
bin Ishaq berkata, yakni tidaklah beliau meninggalkan sebagian dari apa yang 
diturunkan kepadanya dan tidak menyampaikan kepada umatnya. 


Al-Hasan al-Bashri, Thawus, Mujahid,” dan adh-Dhahhak membaca, 
$ Ja SSos up dengan medan dana atas hurut "ya" yang 
berarti "os" (dikhianati). 
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Sedangkan Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Ayat ini turun 
pada waktu perang Badar, di mana sebagian dari Sahabat Rasulullah & ber- 
khianat." 


Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Oatadah dan ar-Rabi' bin Anas. Ke- 
mudian ia menceritakan dari sebagian ulama bahwa bacaan ini ditafsirkan 
dengan makna, "dituduh berkhianat." 


berfirman, 





Selanjutnya Allah £ 35 


ko Ta A SA AA Ya aa IE 3 “Barangsiapa 
yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu) maka pada hari Kiamat ia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian tiap-tiap diri 
akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, 
sedang mereka tidak dianiaya. " Ini merupakan ancaman yang keras dan tegas. 
Dan Sunnah Nabawiyyah sendiri telah melarang hal itu, yang dijelaskan dalam 
beberapa hadits. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'i dari 
Nabi ££, beliau bersabda: 


BILA Sil P A aa Si bsi) 
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"Pengkianatan yang paling besar di sisi Allah adalah pengkhianatan terhadap 
sejengkal tanah. Kalian dapati dua orang yang tanahnya -atau rumahnya- ber- 


” Empat ahli qira-at dari tujuh ahli qira-at, yaitu Nati', Ibnu 'Amir, Hamzah dan al-Kisa-i 
membacanya dengan cara mendhammahkan "s" dan memfat-hahkan "#”. Sedangkan yang 


Ha Ji 


lain membacanya dengan cara memfat-hahkan dan mendhammahkan # . 
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dekatan (berbatasan), kemudian salah seorang dari keduanya mengambil se- 
jengkal dari tanah milik saudaranya itu. Jika ia mengambilnya, maka akan di- 
kalungkan kepadanya tujuh lapis bumi pada hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hubairah dan al-Harits bin 
Yazid dari 'Abdurrahman bin Jubair, ia berkata, aku pernah mendengar al- 


Mustaurid bin Syaddad berkata, aku pernah a Rasulullah & bersabda: 

aaa AG A KIA rda aA) 
8 - - - # - an 

st Je yi Ss Sy a PA “a, das Inn io ii a f ús nn aG 


ip 


"Barangsiapa mengurusi suatu urusan bagi kami sedang ia tidak mempunyai 
rumah, maka hendaklah ia membangun rumah, atau tidak mempunyai isteri, 
maka hendaklah ia menikah, atau tidak mempunyai pelayan, maka hendaklah 
ia mengambil pelayan, atau tidak mempunyai binatang tunggangan maka 
hendaklah ia mengambilnya. Barangsiapa mengambil sesuatu melebihi itu, ia 


telah berkhianat." 


Hadits di atas juga diriwayatkan Imam Abu Dawud dengan sanad dan 
redaksi yang berbeda. 


Imam Ahmad meriwayatkan pula Sufyan telah menceritakan kepada 
kami darı az-Zuhri, ia mendengar 'Urwah berkata, Abu Hamid as-Sa'idi telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Rasulullah #£ pernah mempekerjakan 
seseorang dari kabilah al-Azad yang bernama Ibnu al-Lutbiyyah untuk mengurus 
zakat. Setelah bekerja ia datang seraya berkata, "Ini untuk anda dan ini yang 
dihadiahkan untukku." Maka Rasulullah # berdiri di atas mimbar seraya 
bersabda: 


E a Oo SAS sea Ta STA Upi Jas di kan faii JU G ) 
FEREARE Lok Ka i giii ey aÍ a ai) Sa S aig agi 
a G6 Cai 06) ho di a Ba Fa s3) 

OT Ha Ja RI ab Tab al LA 3 


"Bagaimanakah keadaan orang yang kami tugaskan untuk mengurus sebuah 
pekerjaan, lalu ia berkata, 'Ini untuk anda dan ini yang dihadiahkan untukku.' 
Mengapa ia tidak duduk-duduk saja di rumah bapak dan ibunya sambil me- 
nunggu apakah hadiah itu diberikan kepadanya atau tidak? Demi Rabb yang 
jiwaku berada ditangan-Nya, tidaklah salah seorang di antara kalian meng- 
ambilnya, melainkan akan datang dengan membawanya pada hari Kiamat 
kelak di atas pundaknya. Jika yang diambil itu berupa unta, maka unta itu 
akan mengeluarkan suaranya, atau sapi, maka sapi itu akan melenguh ataupun 
kambing, maka kambing itupun akan mengembik." Kemudian beliau meng- 
angkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiak beliau # dan 


IN 
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kemudian bersabda, "Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan risalah." 
Sebanyak tiga kali. 


Hisyam bin 'Urwah menambahkan, lalu Abu Hamid berkata, "Kedua 
mataku menyaksikannya, kedua telingaku mendengarkannya. Tanyakanlah 
kepada Zaid bin Tsabit." 


Dikeluarkan dari hadits Sufyan bin 'Uyainah dan pada riwayat al- 
Bukhari: "Tanyakanlah kepada Zaid bin Tsabit." Dan dalam bab ini juga di- 
riwayatkan dari 'Adi bin 'Umairah, Buraidah, al-Mustaurid bin Syaddad, Abu 


Humaid dan Ibnu 'Umar." 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah 4, ia berkata, 
Rasulullah & pernah berdiri di tengah-tengah kami lalu beliau mengingatkan 
masalah pengkhianatan. Beliau menganggapnya sebagai suatu hal yang besar 
dan penting, lalu beliau bersabda: 


On r r 5 £ 1 Ao To Al Ss Ke Mara ma gb Ke una jae 
a dd ia PA a KI) 
D - o r A A £ 8r T a ma , P 5 r ar A 2 
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K0 Ton , Aa aa BAN na ba Mae BL AN Un 
CLAG B EA dal oa CI a dadu ap 


AKAK 


D AD AI A 


Pa AA a PA aan Me A P 
Jd pu ai pa Kid Tap 3) AE AAA sa SARI AN 
E @ - 9 x E pn s27 
(ENG a a e aÍ Y 


"Sungguh aku akan menjumpai salah seorang di antara kalian yang datang 
pada hari Kiamat kelak dengan unta yang menderum di atas pundaknya seraya 
berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku." Maka kujawab, "Tidak, aku tidak 
mempunyai wewenang sedikit pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu 
sudah pernah menyampaikan risalah kepadamu." Dan aku akan menjumpai 
salah seorang di antara kalian yang datang pada hari Kiamat kelak sedang di 
atas pundaknya terdapat kuda yang meringkik seraya berkata, "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikit 
pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan risalah ke- 
padamu." Dan aku akan menjumpai salah seorang diantara kamu yang datang 
pada hari Kiamat dengan emas dan perak, seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikitpun 
dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan kepadamu." 
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hayyan. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Adi bin 'Umairah al-Kindi, ia 
berkata, Rasulullah $ bersabda: 
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"Wahai sekalian manusia, barangsiapa di antara kalian bekerja untuk kami, 
lalu menyembunyikan dari kami sebatang jarum atau yang lebih kecil darinya, 
maka hal itu adalah pengkhianatan dan ia akan datang membawanya pada 
hari Kiamat." Kemudian salah seorang dari kaum Anshar yang berkulit hitam 
berdiri -yang menurut Mujahid dia adalah Sa'ad bin 'Ubadah, seolah-olah aku 
pernah melihatnya- seraya berkata, "Ya Rasulullah, terimalah dariku tugasmu 
ini." Beliau bertanya, "Tugas apa itu?" Ia menjawab, "Aku pernah mendengar 
engkau mengatakan ini dan itu. Beliau pun berkata, "Dan aku katakan hal 
itu sekarang. Barangsiapa yang pernah kami pekerjakan untuk mengerjakan 
sesuatu, maka hendaklah ia datang dengan membawanya, sedikit atau banyak. 
Apa yang diberikannya, maka hendaklah ia mengambilnya, dan apa yang 
tidak diberikannya, maka hendaklah ia menahan diri." (Demikian juga yang 
diriwayatkan Imam Muslim dan Imam Abu Dawud). 


Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Samak 
al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin 'Abbas, 
telah menceritakan kepadaku 'Umar bin al-Khaththab, ia berkata, ketika perang 
Khaibar berlangsung ada beberapa orang Sahabat yang datang menemui 
Rasulullah seraya berkata, "Si fulan mati syahid, si fulan mati syahid." Hingga 
mereka mengatakan, "Si fulan mati syahid." Lalu Rasulullah #£ bersabda, "Tidak, 
aku melihatnya berada di Neraka di dalam selimut -atau mantel- yang digelap- 
kannya." Lebih lanjut beliau bersabda, "Pergi dan serukan kepada semua orang 
bahwasanya tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang yang beriman." 
Maka aku pun keluar dan menyerukan bahwasanya tidak akan masuk Surga 
kecuali orang-orang yang beriman." 


Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim dan Imam at-Tirmidzi 
dari hadits 'Ikrimah bin 'Ammar. Dan at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini 
hasan shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin 'Abdullah, bahwa ia bersama 
Maslamah bin 'Abdul Malik berada di kawasan Romawi, lalu ia mendapati 
dalam harta kekayaan seseorang terdapat harta pengkhianatan. Kemudian 
ia menanyakan kepada Salim bin 'Abdullah, maka ia menjawab, Abu 'Abdullah 
telah menceritakan kepadaku dari "Umar bin al-Khaththab #5, bahwa Rasulullah 
#8 bersabda, "Barangsiapa di antara kalian yang mendapatkan dalam harta ke- 
kayaannya terdapat harta pengkhianatan, maka bakarlah, atau -ia mengatakan, 
tahanlah, atau mengatakan- dan binasakanlah."Lalu ia mengeluarkan kekayaan- 
nya itu di pasar dan kemudian ia menemukan mushaf al-Qur'an dan ia tanyakan 
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kepada Salim bin 'Abdullah, maka Salim pun menjawab, "Jual dan sedekahkan 


hasil penjualannya." 


Demikianlah yang diriwayatkan 'Ali bin al-Madini, Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. 'Ali bin al-Madini, Imam al-Bukhari dan lain-lainnya mengata- 
kan bahwa hadits tersebut mungkar dari riwayat Abu Waqid. Sedangkan 
ad-Daruquthni mengatakan, yang benar bahwa hal itu hanya fatwa dari Salim 


semata. 


DD AD AI GI AGI GI A 


(PAP A 


Imam Ahmad dan para pengikutnya berpendapat seperti hadits di 
atas, sedangkan Abu Hanifah, Malik, dan asy-Syafi'i, serta jumhur ulama me- 
nentangnya seraya mengatakan, bahwa kekayaan orang yang berkhianat itu 
tidak dibakar melainkan cukup hanya dengan mendera pemiliknya dengan 
deraan yang setimpal. Imam al-Bukhari mengatakan, Rasulullah $ tidak mau 
menyalatkan orang yang berkhianat dan beliau tidak membakar kekayaannya. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ xl in So Mega GA AU SAS À PTE AP 
"Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali 
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." Artinya, tidak ada kesamaan antara 
orang yang mengikuti keridhaan Allah 8% dengan menerapkan syari'at-Nya 
sehingga dengan demikian itu ia berhak mendapatkan keridhaan dan pahala- 
Nya yang besar serta dilindungi dari siksa-Nya yang berat, dengan orang yang 
berhak mendapatkan murka Allah, yang sudah menjadi kepastian baginya 
serta tidak dapat dipalingkan darinya, dan pada hari Kiamat kelak tempatnya 
adalah Neraka Jahannam yang merupakan tempat kembali yang paling buruk. 


Ayat di atas ini memiliki persamaan dengan ayat-ayat lain yang cukup 
banyak di dalam al- Gur an. Seperti misalnya — 
dea a a a da alp Adakah orang yang menge- 
tahui bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama 
dengan orang yang buta?" (OS. Ar-Ra'd: 19) 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ W 1 SU ~> $ (Kedudukan) mereka 
itu bertingkat-tingkat di sisi Allah." Al-Hasan al-Bashri dan Muhammad bin 
Ishaq berkata, yaitu orang-orang yang berbuat kebaikan dan orang-orang yang 
berbuat kejahatan itu bertingkat-tingkat. Abu 'Ubaidah dan Kisa'i berkata, 
yakni mempunyai tingkatan yang berbeda-beda, baik di Surga maupun di 
Neraka. Sebagaimana firman-Nya, $ | jas aa Jò KS $ "Dan masing- masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang telah dikerjakannya. ” 
(QS. Al-An'aam: 132). 

Oleh karena itu, Allah 4£ berfirman, $ o Na Lau ar AN s "Dan Allah 
Mahamelihat apa yang mereka kerjakan." Maksudnya, Allah akan memberikan 


balasan kepada mereka sesuai tingkatannya masing-masing dengan tidak 
menzhalimi mereka terhadap kebaikan yang dikerjakan dan tidak pula me- 
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nambah mereka terhadap kejahatan yang dikerjakan, tetapi Allah akan mem- 
berikan balasan sesuai dengan amalan masing-masing. 


On TT A TR TA 


Firman-Nya, $ gal oa 9 H “3 CK Cent de Ai Pb? "Sungguh 
Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri." Yaitu 
dari jenis mereka sendiri supaya mereka dapat berkomunikasi, bertanya-jawab, 
berdampingan, serta mengambil manfaat darinya. Allah $$ juga berfirman, 
GA Ba VI MS up Ul IG, $ "Kami tidak mengutus sebelummu 
melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk 
negeri." (QS. Yusuf: 109) Juga firman-Nya, 
$ Ka e S Ai SY ll SU $ "Wahai sekalian jin dan manusia, apakah 
belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan kamu sendiri.” (QS. Al- 
An'aam: 130) | 


~s 


| Ini adalah karunia yang paling besar, di mana Rasul yang diutus ke- 
pada mereka itu adalah dari jenis mereka sendiri, sehingga dengan demikian 
mereka akan dapat berkomunikasi dan menjadikannya tempat rujukan dalam 


memahami firman-firman-Nya. 


Oleh karena itu Allah 38 berfirman, $ «ti: ae | $ "Yang membaca- 
kan kepada mereka ayat-ayat Allah." Yakni al-Qur'an. 4 4:57, $ "Membersih- 
kan jiwa mereka." Yakni memerintahkan mereka mengerjakan kebajikan dan 
mencegah mereka dari perbuatan munkar, agar dengan demikian mereka dapat 
menyucikan diri mereka dari kotoran dan najis yang menyelimuti mereka 
ketika masih dalam keadaan Jahiliyyah yang diliputi dengan kemusyrikan. 
KIS, AI Sala $ “Serta mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al- 
Hikmah.” Yakni al-@uran dan sunnah Nabi &. $ 3 1,56 0, $ "Dan 
sesungguhnya mereka sebelum itu." Yaitu sebelum kedatangan Rasulullah #. 
& o— JD SH? “Benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” Yakni, dalam 
penyimpangan dan kebodohan yang nyata dan jelas bagi setiap orang. 
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Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu (pada peperangan Badar) kamu berkata:"Dari mana datangnya 
(kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". Se- 
sungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 3:165) Dan apa yang 
menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu 
adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang- 
orang yang beriman. (OS. 3:166) Dan supaya Allah mengetahui siapa orang- 
orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilah berperang di 
jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka berkata:" Sekiranya 
kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikutimu". 
Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. 
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (OS. 
3:167) Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita, 
tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah: "Tolaklah kematian itu dari 
dirimu, jika kamu orang-orang yang benar". (OS. 3:168) 


Allah 8£ berfirman, 4 S; ARI > “Dan mengapa ketika kamu 
ditimpa musibah.” Yaitu musibah yang menimpa kalian pada waktu perang 
Uhud, dengan terbunuhnya 70 orang dari kaum muslimin. $ Gale 3 9 
"Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhmu.” Yaitu pada perang Badar, di mana mereka (para Sahabat) berhasil 
membunuh 70 orang-orang musyrik dan menawan 70 orang lainnya. Kemudian 
kalian berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ; ini?" artinya, dari mana 
musibah yang menimpa kami ini? $ Sa, ke ia a P> "Katakanlah, "Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri." 


PEI A- 


Ibnu Abi Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al- 
Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Abbas, telah men- 
ceritakan kepadaku 'Umar bin al-Khaththab, ia berkata, pada waktu perang 
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Uhud yang terjadi setahun kemudian, (setelah perang Badar.”*) mereka diberi 
hukuman atas apa yang mereka perbuat pada waktu perang Badar, di mana 
mereka mengambil fida' (barang tebusan) akibatnya 70 orang dari mereka 
(Sahabat) terbunuh, sebagian Sahabat Rasulullah #& melarikan diri, dan beliau 
sendiri mengalami tanggal gigi serinya, pecah topi baja yang ada di kepalanya 
dan mengalir darah dari wajahnya. Maka Allah w menurunkan ayat, 

g Kail die a A js Ka Na ata IA An SA $ “Dan mengapa 
ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah me- 
nimpakan kekalahan dua kali lipat pada musuh-musuhmu (pada perang Badar) 
kamu berkata, 'Dari mana datangnya (kekalahan) ini? Katakanlah, Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri." Dengan pengambilan tebusan oleh kalian. 


Demikianlah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan matan yang 
lebih panjang lagi. Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata, Jibril pernah datang 
kepada Nabi &£ seraya berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebusan) para 
tawanan. Dia telah memerintahkanmu untuk memberikan dua pilihan kepada 
mereka (Sahabat): Mereka memenggal kepala-kepala mereka (para tawanan), 
atau mereka mengambil fida' (tebusan), tetapi sebagai akibatnya, kelak akan 
terbunuh di antara mereka sejumlah mereka (para tawanan yang ditebus)." 
Maka Rasulullah #£ memanggil para Sahabat dan mengingatkan hal itu kepada 
mereka, ketika mereka berkata, "Ya Rasulullah, demi keluarga dan saudara- 
saudara kami, lebih baik kita mengambil tebusan mereka sehingga akan mem- 
perkuat kita dalam memerangi musuh kita, dan kita juga dapat memantau 
jumlah mereka, dan dalam hal itu kami tidak memaksa." Maka akhirnya 70 
orang dari mereka (kaum muslimin) terbunuh sama dengan jumlah tawanan 
pada perang Badar. 


Demikian yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i dan at-Tirmidzi dari 
hadits Abu Dawud al-Hafri. Selanjutnya Imam at-Tirmidzi berkata hadits ini 
hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari Ibnu Abi Zaidah. 


Mengenai firman-Nya, $ Amil die Sya A ge 8 "Katakanlah, Itu dari (ke- 
salahan) dirimu sendiri." Muhammad bin Ishag, Ibnu Jarir, ar-Rabi' bin Anas 
dan as-Suddi berkata, yaitu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan 
terhadap perintah Rasulullah $, ketika beliau memerintahkan mereka untuk 
tidak beranjak dari posisi mereka, namun mereka para pemanah melanggar 
perintah tersebut. $ 55 s 3 Sa “Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu." Artinya, Dia dapat berbuat apa saja yang Dia kehendaki 
serta menetapkan apa yang dikehendaki-Nya pula, tidak ada yang dapat me- 
nolak keputusan-Nya. 


Setelah itu Allah 8£ berfirman, $ M 6513 JSI Ah e PARA s> 'Dan 
apa yang menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, a (kekalahan) itu 
adalah dengan izin (takdir) Allah.” Yaitu, pelarian kalian dari hadapan musuh- 
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musuh kalian dan keberhasilan mereka membunuh dan melukai sebagian dari 
kalian, itu merupakan gadha dan takdir Allah 4. Dan pada kejadian tersebut 
Allah 4 memiliki hikmah. $ isg LI, 9 "Dan agar Allah mengetahui siapa 
orang-orang yang beriman." Yaitu, orang-orang yang bersabar, teguh dan tidak 
tergo ukan 

g =y IG s s Al Je a Pg 6 DA LI, $ 
"Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan, Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu). ' 
Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah 
kami mengikutimu." Yang dimaksudkan adalah para Sahabat ' Abdullah bin 
Ubay bin Salul yang bersamanya mereka kembali pulang saat di tengah per- 
jalanan, lalu mereka dijemput oleh beberapa orang-orang mukmin untuk 
mengajak mereka kembali membantu berperang. 


Oleh karena itu, Allah 4£ berfirman, 4 Il NP "Atau pertahankanlah 
(dirimu). " Ibnu ' Abbas, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu Shalih, 
al-Hasan al-Bashri dan as-Suddi berkata, "Artinya, perbanyaklah jumlah kaum 
muslimin." Al-Hasan bin Shalih berkata: "Pertahankanlah melalui do'a." Sedang- 
kan yang lainnya berkata, "Tetaplah bersiap siaga." 


Setelah itu mereka mencari alasan, 4 1 ES SE A Í% “Sekiranya 
kami mengetahui akan terjadinya peperangan, tentulah kami mengikutimu." 
Mujahid berkata, mereka menuturkan, "Seandainya saja kami mengetahui 
bahwa kalian akan berperang, niscaya kami akan ikut bersama kalian. Namun 
ternyata kalian tidak berperang." 


Allah 8£ berfirman, $ 36W h LA iay SU Ad "Mereka pada hari 
itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. " Dengan ayat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keadaan seseorang dapat berubah-ubah, bisa lebih 
dekat dengan kekufuran atau lebih dekat dengan keimanan. Hal itu sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya, $ 08 cah SI ita) ASI ~ $ "Mereka pada hari 
itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan." 


Selanjutnya Allah W berfirman, & e ji 3 a el aay e 9 "Mereka 
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam hatinya." Yakni, 
mereka mengucapkan suatu perkataan tetapi mereka tidak beri tikad terhadap 
kebenarannya. Di antara ucapan mereka itu adalah $ 5 LN YG Isi JP "Se. 
kiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikutimu. 
Mereka secara pasti telah mengetahui bahwa pasukan orang-orang musyrik 
telah datang dari negeri yang jauh untuk membalas dendam kepada kaum 
muslimin atas terbunuhnya tokoh-tokoh dan para pemuka mereka pada waktu 
perang Badar. Jumlah mereka beberapa lipat dari jumlah kaum muslimin, dan 
dipastikan di antara mereka akan terjadi perang. Oleh karena itu Allah 38 
berfirman, $ ò Da Lu , d 3 > "Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan." 


ff 
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Setelah itu Allah $£ berfirman, $ js G spf Ae SAY FE Sa 5 
"Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-sandaranya dan mereka tidak 
turut pergi berperang, "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak 
terbunuh.” Artinya, seandainya mereka mendengar hasil musyawarah kita ter- 
dahulu dengan mereka, yaitu tetap tinggal di Madinah serta tidak pergi meng- 
hadapi musuh, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama mereka yang 
terbunuh. 


Allah #£ berfirman, $ ot iS ol SAI Saal i las ol 5 8 "Katakan- 
lah, "Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar." 
Jika ketidakpergian itu dapat menyelamatkan seseorang dari terbunuh dan 
kematian, maka seharusnya kalian juga tidak akan mati. Sedangkan kematian 
merupakan suatu keharusan yang pasti menjemput kalian meskipun kalian 
berada di dalam benteng yang tinggi lagi kuat. Maka tolaklah kematian itu 
dari diri kalian jika kalian adalah orang-orang yang benar. 


Mujahid meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata, "Ayat ini 
turun sehubungan dengan 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan rekan-rekannya." 
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Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki. 
(OS. 3:169) Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. Bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (OS. 3:170) Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 
besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (OS. 3:171) (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah 
Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan 
Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar. (OS. 3:172) (Yaitu) orang-orang (yang 
mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me- 
ngatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allah 
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung" (OS. 3173) 
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, 
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan 
Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (OS. 3:174) Sesungguhnya 
mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah 
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, gi kamu benar- 
benar orang yang beriman. (QS. 3:175) 


Allah & memberitahukan mengenai keadaan orang-orang yang mati 
syahid bahwa mereka itu meskipun telah mati di dunia ini, namun ruh mereka 
tetap hidup dan mendapat rizki di akhirat. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya telah ditegaskan bahwa ayah Jabir, yaitu 
'Abdullah bin 'Amr bin Haram al-Anshari & terbunuh dalam perang Uhud 
sebagai syahid. 


Al-Bukhari meriwayatkan, Abu Walid mengatakan dari Syu'bah, dari 
Ibnu Munkadir, ia berkata, aku pernah mendengar Jabir berkata, ketika ayah- 
ku terbunuh, aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Lalu para 
Sahabat Rasulullah ££ melarangku, sedang Nabi sendiri tidak melarangku, 
maka beliau bersabda, "Jangan engkau menangisinya, Malaikat masih terus 
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menaunginya dengan kedua sayapnya sehingga di angkat." Al-Bukhari, Muslim 
dan an-Nasa'i menyandarkan sanad kepadanya. 


Imam Ahmad meriwatkan dari Ibnu 'Abbas &, ia berkata, Rasulullah 


£& bersabda: 
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ABE Lag 
"Ketika saudara-saudara kalian mendapatkan musibah perang Uhud, Allah 
telah menempatkan arwah mereka dalam perut burung hijau yang mendatangi 
sungai-sungai di Surga, dan makan dari buah-buahannya serta kembali ke 
pelita yang terbuat dari emas di bawah naungan 'Arsy. Ketika mereka men- 
dapatkan makan dan minum mereka yang baik, mereka berkata, "Andai saja 
sahabat-sahabat kami mengetahui apa yang diperbuat oleh Allah terhadap 
kami niscaya mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak mundur dari 
perang.' Maka Allah 8& pun berfirman, 'Aku akan menyampaikan kepada 
mereka mengenai keadaan kalian.' Lalu Dia menurunkan ayat, "Janganlah 
kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati bahkan 
mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rizki." Dan ayat-ayat setelah- 
nya." (HR. Imam Ahmad). 


Dan juga diriwayatkan Abu Dawud dan al-Hakim dari Ibnu 'Abbas «5. 
Dan ini lebih kuat. Sedang al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab al- 
Mustadrak. 


Seolah-olah para syuhada' itu terbagi menjadi beberapa kelompok, 
ada yang arwahnya berterbangan di Surga, ada juga yang berada di atas sungai- 
sungai di pintu Surga. Bisa diartikan perjalanan mereka berakhir sampai pada 
sungai tersebut. Di sana mereka berkumpul dan disana pula mereka diberi 
makan dan rizki serta beristirahat. Wallahu a'lam. 


Dan kami telah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab Musnad 
Imam Ahmad, yang di dalamnya terdapat kabar gembira untuk semua orang 
yang beriman, bahwa arwah mereka bebas di Surga, makan dari buah-buahan 
yang terdapat di sana, dan di sana pula mereka merasakan kesenangan dan 
kebahagiaan. Selain itu arwah-arwah mereka juga menyaksikan kemuliaan 
yang dijanjikan Allah $$ kepadanya. 
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Hadits di atas dengan isnad shahih, di dalamnya terdapat tiga orang 
dari empat imam. Imam Ahmad 45 meriwayatkan dari Muhammad bin 
Idris asy-Syafi'i 4 dari Malik bin Anas al-Ashbahi 4&5 dari az-Zuhri 
'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


PAP AP AP MP GS AD GS A 


INTI TD AN TD D A D D AN D AN D AN D A A D D A A AI A AI A AA 


Ran 2. ; 2 AL oA br nbr ? A”, . a oA t ari £ 
a SIA Kara HP KA ph d Ab ajal! Lani) 
"Arwah seorang mukmin itu adalah berupa burung yang bergantung pada 


pohon di Surga sehingga Allah mengembalikannya ke jasadnya pada hari ia 
dibangkitkan." 


Sabda beliau &, "six" (bergantung), maksudnya ialah makan. 
Dalam hadits ini juga disebutkan: 
(Ab BOS en 01) 
"Sesungguhnya arwah seorang mukmin itu berwujud burung di Surga." 


Sedangkan arwah para syuhada', sebagaimana yang di sebutkan pada 
hadits sebelumnya, yaitu berada dalam perut burung hijau. Arwah mereka itu 
seperti bintang jika dibandingkan arwah orang-orang mukmin lainnya, karena 
itu dapat terbang. Kita berdo'a semoga Allah mematikan kita dalam keadaan 
beriman. | 


Firman-Nya, 

Yg le A a a ih OASE a A A D 
a 
"Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya 
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih 
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati, "Artinya, para syuhada' 
yang terbunuh di jalan Allah tetap hidup di sisi Rabb mereka dan mereka 
merasa gembira atas kenikmatan dan kesenangan bersama saudara-saudara 
mereka yang terbunuh setelah mereka berjihad di jalan Allah, karena mereka 
dipertemukan dengan saudara-saudara mereka. Dan mereka tidak pernah takut 
terhadap apa yang ada di hadapan mereka dan tidak bersedih atas apa yang 

mereka tinggalkan. Dan kita memohon kepada Allah dimasukkan ke Surga. 


Mengenai firman-Nya, 4 02 , 9 “Dan mereka bergirang hati," 
Muhammad bin Ishag berkata, maksudnya, mereka merasa senang hati ber- 
temu dengan saudara-saudara mereka atas apa yang mereka pernah lakukan 
dari jihad di jalan Allah. Dan mereka berharap agar dapat bergabung menikmati 
pahala Allah yang diberikan kepada mereka. 
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As-Suddi berkata, "Orang yang mati syahid akan didatangkan sebuah 
kitab yang di dalamnya tercatat, akan datang kepadamu fulan pada hari ini 
dan ini dan akan datang kepadamu fulan pada hari ini dan ini. Maka bergembi- 
ralah dia atas kedatangannya, sebagaimana penduduk dunia bergembira dengan 
ketidakhadiran mereka, apabila ia datang." 


Sa'id bin Jubair berkata, "Ketika mereka memasuki Surga dan me- 
nyaksikan kemuliaan yang di sediakan untuk para syuhada', mereka berkata, 
"Seandainya saudara-saudara kami yang masih hidup di dunia mengetahui ke- 
muliaan yang kami saksikan ini, maka apabila mereka mendapatkan perang 
pasti mereka langsung menyambut dengan sendirinya sehingga mereka mati 
syahid dan mendapatkan sebagaimana yang kami peroleh dari kebaikan." Maka 
Rasulullah #£ memberitahukan mengenai keadaan mereka serta kemuliaan 
yang mereka terima. Dan Allah $$ memberitahukan mereka, sesungguhnya 
Aku telah menurunkan dan memberitahukan Nabi kalian mengenai keadaan 
kalian dan apa yang kalian peroleh, maka bergembiralah : atas itu. Dan itulah 
makna firman Allah 8£, $ Has Be H Le Jail oss 9 "Dan mereka 
bergirang hati terhadap orangorang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka. " 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah 
hadits dari Anas bin Malik mengenai kisah tujuh puluh Sahabat dari kaum 
Anshar di sumur Ma'unah yang terbunuh dalam waktu satu hari. Kemudian 
Rasulullah #& membacakan gunut nazilah seraya mendo'akan atas para pem- 
bunuh serta melaknat mereka yang membunuh para Sahabat beliau itu. Anas 
berkata, dan mengenai mereka ini diturunkan ayat yang kami baca, hingga 
kemudian ayat tersebut diangkat, 


ra Bp Gd Ti Sik oi) 


"Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, sesungguhnya kami telah ber- 
temu Rabb kami, lalu Dia ridha kepada kami dan kami pun ridha." 


Kemudian Dia berfirman, 
bm Fl mma AI Ol) ios) MI GA in O) ats d "Mereka bergirang hati dengan 
nikmat dan karunia yang besar dari Allah dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman." 

Muhammad bin Ishag berkata, mereka merasa senang hari atas dipenuhi- 
nya apa yang dijanjikan, serta pahala yang besar yang diberikan kepada mereka. 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Ayat ini mencakup orang- 
orang mukmin secara keseluruhan baik yang mati sebagai syuhada' maupun 
yang tidak. Tidak sedikit Allah menyebutkan karunia dan pahala yang diberi- 


kan kepada para Nabi, maka Allah juga menyebutkan apa yang diberikan-Nya 
= kepada orang-orang yang beriman setelah mereka." 
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Dan firman-Nya, $ ai HA Laki San mgr A | Sa b “Yaitu 
orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka men- 
dapat luka (dalam perang Uhud). ” Ini terjadi pada hari Hamra'ul Asad, di mana 
ketika orang-orang musyrik mendapatkan musibah seperti yang menimpa 
kaum muslimin, maka mereka berputar dan kembali pulang ke negerinya. 
Dan pada saat mereka meneruskan perjalanan, mereka menyesal, mengapa 
tidak menyerang dan membinasakan penduduk Madinah. Ketika berita itu 
terdengar oleh Rasulullah #8, maka beliau menganjurkan kaum muslimin 
untuk menyusul mereka guna menakut-nakuti mereka, serta memperlihatkan 
bahwa kaum muslimin mempunyai kekuatan dan kemampuan. Dan untuk 
itu, beliau tidak mengizinkan seorang pun melainkan yang pernah mengikuti 
peristiwa perang Uhud kecuali Jabir bin 'Abdullah & karena suatu sebab yang 
akan kami kemukakan nanti. 


Maka kaum muslimin pun berangkat meskipun mereka dalam ke- 
adaan terluka dan letih, sebagai wujud ketaatan mereka kepada Allah && dan 
Rasul-Nya &. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Ikrimah, ia berkata, ketika orang- 

orang musyrik kembali dari Uhud, mereka berkata: "Bukan Muhammad yang 
kalian bunuh dan bukan persendian tulangnya yang kalian hantam. Alangkah 
buruknya apa yang kalian lakukan, maka kembalilah." Kemudian Rasulullah 
#8 mendengar hal tersebut, maka beliau pun menganjurkan kaum muslimin 
untuk berangkat. Dan mereka pun berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad 
yaitu sumur Abu "Uyaiah. Maka orang-orang musyrik berkata, "Kami akan 
kembali tahun depan." Lalu Allah 3& menurunkan ayat, 
Gabe SANA Ket SA God AN AA ang oo Jon AAS Ti p "Yaitu 
orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka men- 
dapat luka (dalam perang Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di 
antara mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar." Dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Mardawih dari Ibnu 'Abbas. 


Muhammad bin Ishag berkata, peristiwa perang Uhud itu terjadi pada 
hari Sabtu, pertengahan bulan Syawal. Dan pada keesokan harinya, yaitu hari 
Ahad pada enam belas malam berlalu dari bulan Syawal, penyeru Rasulullah 
$Æ menyerukan kepada khalayak untuk mengejar musuh. Selain itu, penyeru 
itu juga menyerukan agar tidak seorang pun keluar bersama kami kecuali 
mereka yang hadir dalam perang Uhud kemarin. Kemudian Jabir bin 'Abdullah 
bin 'Amr bin Haram memberitahukan kepada Rasulullah &: "Ya Rasulullah, 
ayahku mengamanatkan kepadaku untuk menjaga saudara-saudara perempuan- 
ku yang berjumlah tujuh orang', dan ayahku berkata: 'Hai anakku, tidak 
seharusnya aku dan engkau meninggalkan para wanita sendirian tanpa adanya 
seorang laki-laki pun di tengah-tengah mereka, dan aku bukanlah orang yang 
mengutamakanmu untuk berjihad bersama Rasulullah & atas diriku sendiri. 
Tinggallah bersama saudara perempuanmu. Maka aku tinggal bersama mereka.'" 
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Maka Rasulullah & pun mengizinkannya, dan akhirnya ia berangkat bersama 
beliau. Beliau keluar dengan maksud untuk menakut-nakuti musuh dan untuk 
menyampaikan kepada mereka bahwa beliau keluar dengan maksud mencari 
mereka, agar dengan demikian mereka menduga beliau masih mempunyai 
kekuatan, dan apa yang menimpa beliau bersama para Sahabatnya tidak me- 
nyebabkan mereka menjadi gentar menghadapi musuh. 


Muhammad bin Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
'Abdullah bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Abu Sa'ib maula "Aisyah 
binti "Utsman, bahwasanya ada seorang Sahabat Rasulullah #5 dari Bani 'Abdul 
Asyhal, yang ikut menyaksikan perang Uhud, ia berkata, "Kami ikut me- 
nyaksikan perang Uhud bersama Rasulullah, lalu bersama saudaraku aku 
pulang dalam keadaan luka. Dan ketika penyeru Rasulullah && menyerukan 
agar keluar mencari musuh, maka kukatakan kepada saudaraku. "Apa kita 
harus melewatkan kesempatan berperang bersama Rasulullah $?" Demi Allah, 
pada saat itu kami tidak memiliki binatang yang dapat dikendarai sedang kami 
menderita luka yang cukup parah. Namun demikian, kami tetap berangkat ber- 
perang bersama Rasulullah #, ternyata aku menderita luka yang lebih ringan 
daripada beliau. Hingga akhirnya kami sampai di tempat kaum muslimin ber- 


kumpul. 


Dan mengenai ayat, $ Jy2 Ily DI AE àll $ "Yaitu orang-orang yang 
mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya," Imam al-Bukhari meriwayatkan darı 
'Aisyah ts . 'Aisyah berkata kepada 'Urwah, "Wahai putera saudara pe- 
rempuanku, orang tuamu termasuk dalam golongan mereka, yaitu az-Zubair 
dan Abu Bakar s5. Ketika sesuatu telah menimpa Rasulullah ## pada perang 
Uhud, dan orang-orang musyrik telah pulang meninggalkannya, beliau khawatir 
mereka akan kembali. Maka beliau telah bersabda, "Siapakah yang akan pergi 
menyusul (mengejar mereka)?" Maka tujuh puluh orang dari mereka mengaju- 
kan diri, antara lain adalah Abu Bakar dan az-Zubair. | 


Redaksi hadits di atas hanya diriwayatkan Imam al-Bukhari. Hadits 
yang sama juga diriwayatkan al-Hakim dalam Kitab al-Mustadrak. 


: Maka Allah #& menurunkan firman-Nya, 
bi iban Ya pala SIA 2 9 Yaitu orang-orang yang mentaati 
perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka (dalam perang Uhud)." 
Lebih lanjut Muhammad bin Ishaq berkata, maka Rasulullah £& pun 


berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad, sebuah tempat yang jaraknya dari 
kota Madinah 8 Mil. 


Ibnu Hisyam berkata: "Rasulullah & menjadikan Ibnu Ummi Maktum 
sebagai Amir di Madinah, beliau tinggal di Hamra'ul Asad hari Senin, Selasa 
dan Rabu kemudian pulang ke Madinah." 


Ibnu Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Abu 
Bakar tentang Ma'bad bin Abi Ma'bad al-Khuza'i dan ketika itu suku Khuza'ah 
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baik yang muslim maupun yang musyrik mempunyai perjanjian setia dengan 
Rasulullah di Tihamah yang tidak tersembunyi sedikitpun di antara mereka. 
Dan Ma'bad ketika itu masih musyrik, dia berkata: "Wahai Muhammad, demi 
Allah sungguh berat kami atas apa yang menimpamu dan para Sahabatmu dan 
mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan kepadamu." Kemudian 
Ma'bad keluar dari Hamra'ul Asad sampai bertemu dengan Abu Sufyan bin 
Harb dan orang yang bersamanya di Rauha'. Mereka sepakat kembali me- 
nyerang Rasulullah dan para Sahabatnya. Mereka berkata: "Kami sudah me- 
lukai Muhammad dan para Sahabatnya, komandan dan pemimpinnya, kemudian 
kita pulang sebelum meluluh lantakkan mereka? Kami akan kembali dan 
menghancurkan sisa mereka." Ketika berbicara demikian Abu Sufyan melihat 
Ma'bad seraya berkata: "Siapa dibelakangmu wahai Ma'bad? Muhammad dan 
para Sahabatnya mengejar kalian dengan pasukan yang sangat banyak yang 
aku belum pernah melihat sebanyak itu dan mereka akan membakar kamu. 
Telah berhimpun bersamanya orang-orang yang terti .ggal pada hari pertem- 
puran, mereka menyesal terhadapnya yang mereka perbuat, maka mereka 
marah terhadap kalian yang aku tidak pernah melihat marah yang seperti 
itu." Abu Sufyan berkata: "Celakalah apa yang kamu katakan." Ma'bad berkata: 
"Demi Allah saya tidak melihat bahwa anda menaiki pelana sehingga anda 
melihat jambul-jambul kuda." 


Abu Sufyan jawab: "Demi Allah kami sudah siap untuk menyerang 
lagi dan menghabisi mereka." Kata Ma'bad: "Aku larang kalian, Demi Allah, 
apa yang aku lihat itu telah membawaku untuk mengungkapkan beberapa bait 
sya'ir yang menggambarkan keadaan mereka. "Apakah yang akan kau katakan 
itu?" Tanya Abu Sufyan. Ma'bad lalu bersya'ir: 


BAB SAT PN LN Be MAN G E 
Jia Jia a SI PS A 
Jr a Mg gp abi asi Sl 
Jd soda baal SA aa SP Gi Jis Gala 
Ja teki II 5 JSI Ap Jala! YA A 
JB SA Wengi ag AG G3 VA Gi La 
Hampir roboh untaku, karena hiruk pikuk suara itu 
Tatkala bumi mengalirkan sekawanan kuda-kuda yang berpacu 
Yang membinasakan dengan para pemberani ketika, menyongsong per- 


tempuran 
Bukan pemberani yang kerdil, bukan pula yang dungu 


Aku melompat, karena mengira bumi ini miring 
Ketika mereka keluar bersama pimpinan yang disegani 
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Kukatakan: "Celakalah putra Harb" karena peperangan dengan kalian 
Saat tanah lapang penuh dengan bala tentara berkuda 


Aku ingatkan dengan lantang kepada penghuni daerah banjir 
Kepada setiap yang berakal dan dapat berfikir di antara mereka 
Dari tentara Ahmad yang tidak sedikit dan tidak kecil 

Dan yang kuingatkan ini bukanlah isu belaka 


Kata Ma'bad selanjutnya: "Maka hal itu membuat Abu Sufyan dan 
para pengikutnya mengurungkan niat mereka." Ketika bertemu dengan kafilah 
dari suku 'Abdul Qais, Abu Sufyan berkata: "Kemana kalian hendak pergi?" 
Mereka menjawab: "Ke Madinah." Ia pun bertanya lagi: "Untuk apa?" Jawab 
mereka: "Keperluan persediaan bahan makanan." Abu Sufyan: "Maukah kalian 
mengirimkan surat yang aku kirimkan untuk Muhammad melalui kalian, dan 
sebagai gantinya kubawakan untuk kalian anggur kering jika kalian menemui 
kami di Ukazh." Mereka menjawab: "Ya, kami setuju." Kata Abu Sufyan lagi: 
"Jika kalian menemuinya, kabarkan kepadanya bahwa kami telah siap dan 
bertekad menyerangnya lagi untuk menghabiskan sisa-sisa pengikutnya." Maka 
bertemulah kafilah dengan Rasul & di Hamra'ul Asad, lalu merekapun me- 
nyebarkan dengan apa yang dikatakan Abu Sufyan dan sahabatnya. Mendengar 
hal itu Nabi dan para Sahabatnya menyatakan: “Hasbunallah Wani'mal Wakil." 


Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Abu 'Ubaidah, ia berkata, bahwa 
ketika sampai kepada Rasulullah & berita kepulangan pasukan musyrikin 
Quraisy, maka beliau bersabda: 


AI II yea agl Ciga i ota ei si 


"Demi Rabb yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya telah di panas- 
kan bebatuan untuk mereka, jika mereka bangun pagi, niscaya nasib mereka 
akan menjadi seperti kemarin." 


Dan firman-Nya, 

g CL | a AG A Pe Ol ag AA Ju aa ? "Yaitu orang-orang 
(yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me- 
ngatakan, "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu, karena itu takutlah kepada mereka." Maka perkataan itu menambah ke- 
imanan mereka." Maksudnya, orang-orang yang diancam dengan kumpulan 
pasukan dan ditakut-takuti dengan banyaknya jumlah musuh tidak menjadikan 
mereka gentar, bahkan mereka, semakin bertawakkal kepada Allah dan memohon 
pertolongan-Nya. $ SG 5 e w a l6, 9 "Dan mereka menjawab, "Cukup- 
lah Allah menjadi penolong a dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." 


Mengenai firman-Nya ini, 4 (S5) 3 a “Cukuplah Allah men- 
jadi penolong kami dan Allah adalah nak baik pelindung," Imam al-Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas &, yang demikian itu juga dikatakan oleh 
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Ibrahim %8 ketika ia dilemparkan ke dalam api, dan dikatakan pula oleh 
Muhammad & ketika orang-orang mengatakan kepada orang-orang beriman, 
sesungguhnya orang-orang telah berkumpul untuk menyerang kalian, maka 
takutlah kepada mereka. Namun hal itu justru semakin menambah keimanan 
mereka, merekapun berkata, "Cukuplah Allah menjadi penolong kamı dan 
Allah adalah sebaik-baik peladang Hadits tersebut juga diriwayatkan an- 

Nasa'i. 


Dan kami juga meriwayatkan dari Ummul Mukminin Zainab dan 
'Aisyah s&s, ketika keduanya saling membanggakan diri, lalu Zainab berkata, 
"Allah-lah yang menikahkanku dari langit sementara kalian dinikahkan oleh 
wali kalian." Sedangkan 'Aisyah berkata, "Allah-lah yang menerangkan ke- 
bersihan dan kesucianku langsung dari langit dan hal itu termaktub dalam 
al-Qur'an. 


Maka menyerahlah Zainab, lalu ia bertanya, "Apa yang anda ucapkan 
ketika menaiki kendaraan Shafwan bin al-Mu'aththal?" "Cukuplah Allah men- 
jadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." Zainab pun 
berkata, "Anda telah mengucapkan, ungkapan orang-orang yang beriman." 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, 
Ka gamma < Pais MI Gp Kata 1356 9 "Maka mereka kembali dengan nikmat 
dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa." 
Artinya, ketika mereka benar-benar bertawakkal kepada Allah 3%, maka mereka 
pun diberikan kecukupan dari berbagai hal yang membuat mereka gelisah dan 
dihindarkan dari serangan orang-orang yang hendak menipunya, sehingga 
mereka kembali ke negerinya sendiri $ s y~ P a y àl Ca Gi $ “Dengan 
nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, tidak mendapat bencana apa- 
apa.” Yaitu, dari apa yang E musuh-musuh mereka. 
É ebt a 33 AI LM Op 43, 9 "Mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar." 


Setelah itu Dia berfirman, $£ 4 Bf S3 OA “SUS GÍ $ "Sesungguh- 
nya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan 
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy). " Maksudnya, syaitan itu 
menakut-nakuti kalian serta menanamkan perasaan pada diri kalian bahwa 
mereka memiliki kekuatan dan pengaruh. Maka Allah %5 berfirman, 
$ ip iis al a ne pe 58 $ “Karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman." 
Apabila kalian ditakut-takuti, maka bertawakkallah kepada-Ku, dan berlin- 
dunglah kepada-Ku, sebab cukuplah Aku sebagai Pelindung dan Penolong 
kalian, sebagaimana firman-Nya: 

g ap o ih EE A OG i 9 “Bukankah Allah cukup untuk me- 
lindungi hamba-hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembahan- 
sembahan) yang selain Allah?” (QS. Az-Zumar: 36). 
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Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir, 
sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian 
(dari pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka adzab yang 
besar. (OS. 3:176) Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan 
kekafiran, sekali-sekali mereka tidak akan dapat memberi mudharat kepada 
Allah sedikitpun: dan bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 3:177) Dan 
janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh 
Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka, dan bagi mereka adzab yang menghinakan. (OS. 3:178) Allah sekali- 
kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan 
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kamu sekarang ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan 
kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang di- 

kehendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya, dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
bagimu pahala yang besar. (OS. 3:179) Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan 
itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat. Dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 3:180) 


Allah 8£ berfirman kepada Nabi-Nya #8, & SI 3 9S pil MA 3 
"Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir." Hal 
itu terjadi karena keinginan kuat beliau pada keimanan keseluruhan manusia, 
maka beliau bersedih ketika melihat orang-orang kafir segera menyelisihi, 
mengingkari dan menentang sehingga Allah pun berfirman, janganlah hal 
itu menjadikanmu sedih. 4 4 s5 4 ST Al Lu) Eaa a a De 

“Sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada lah 
sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari pahala) 
kepada mereka di akhirat.” Yakni, hikmah Allah terhadap mereka, bahwa 
melalui kehendak dan kekuasaan-Nya, Allah bermaksud | agar mereka tidak 
mendapatkan apa-apa di akhirat kecuali adzab, $ Ai Le #3 > "Dan bagi 


" 


mereka adzab yang besar." 


Kemudian Allah $$ memberitahukan dan memberikan ketegasan 
mengenai hal itu, Allah 8£ berfirman, $ SEYL i YA Sail oj D “Sesungguh- 
nya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran.” Artinya, mengganti- 
nya. $ i a a c) è "Sekali-kali mereka tidak akan dapat memberi mudharat 
kepada Allah sedikit pun. " Bahkan sebaliknya, mereka memberi mudharat 
terhadap diri mereka sendiri. $ A AI ag > "Dan bagi mereka adzab yang 
pedih." 


Kemudian Allah “8 berfirman, 


£ ne liE ai C alsa ag Ls) RS da sa es 
"Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa pemberian 
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; 
dan bagi mereka adzab yang men ghinakan,” T firman-Nya, 

Gor AR ai GA TAN SPAN AU meriah NN AP PANJI SA Sa SP 
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka saat hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa 


mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir." (OS. At-Taubah: 55) 
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Selanjutnya Allah 88 berfirman, 
g A SI ani SE AE ASUS Inap AS NI OGU P "Allah sekali-kali 
tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang 
ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). " 
Maksudnya, merupakan suatu keharusan adanya suatu ujian, untuk menampak- 
kan mana yang termasuk wali-Nya dan mana yang termasuk musuh-Nya. 
Dengan ujian itu akan tampaklah mana orang mukmin yang sabar dan mana 
orang munafik yang durhaka. Yaitu pada waktu terjadi perang Uhud, yang di 
dalamnya Allah memberikan ujian kepada orang-orang yang beriman. Dan 
dari sana terlihat keimanan, kesabaran, keteguhan, dan ketaatan mereka kepada 
Allah dan Rasul-Nya #8. Dan di sana pula terbukalah kedok orang-orang 
munafik, maka terlihatlah kedurhakaan, pembangkangan, dan keengganan 
orang-orang munafik untuk berjihad, serta pengkhianatan mereka kepada Allah 
Ag dan Rasul-Nya &£. 

Mujahid berkata, "Pada saat terjadi perang Uhud itu Allah membeda- 


kan antara orang-orang mukmin dengan orang-orang munafik." 


Sedangkan Qatadah berkata, "Allah membedakan mereka melalui jihad 

dan hijrah." | | 
Setelah itu Allah $£ berfirman, $ i Se “Saka 3y SG, $ "Dan Allah 
sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib." Arti- 
nya, kalian tidak akan mengetahui perkara ghaib yang Allah && sembunyikan 
tentang makhluk-Nya sehingga Allah membedakan orang-orang mukmin dari 
orang-orang munafik dengan sebab-sebab yang menyingkap keadaan mereka. 
Selanjutnya Allah 98 berfirman, $ ts aa die OA A3, 9 "Akan 
tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya," 

seperti firman-Nya, 
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a, 
(Allah adalah Rabb) yang mengetahui yang ghaib, maka Allah tidak memperlihat- 
kan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang di- 
ridhai-Nya. Maka sesungguhnya Allah mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) 
di muka dan di belakangnya." (OS. Al-Jin: 26-27) 

Kemudian Allah #£ berfirman, $ A ŠL lat $ "Karena itu beriman- 
lah kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya." Maksudnya, taatilah Allah dan Rasul- 
Nya serta ikutilah apa yang telah disyari'atkan kepada kalian. 

Ta SSI NP ol, 9 "Dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
bagimu pahala yang besar." 

— Dan firman-Nya, | 
Ere A Ia Ji p A a SR SI ail Na P "Sekali-kali 
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janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka." Artinya, janganlah orang 
bakhil mengira bahwa harta kekayaan yang ia kumpulkan bermanfaat bagi- 
nya, bahkan harta itu memberikan mudharat kepadanya dalam agamanya, 
atau bahkan dalam kehidupan duniawinya. Selanjutnya Allah 38 memberitahu- 
kan ihwal kesudahan harta kekayaan i itu pada hari Kiamat kelak melalui firman- 
Nya, 4 2G) ey a | U o gaw $ "Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya pada hari Kiamat." 


DAN AD AI GI A 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata, 


Rasulullah & bersabda: 


Late 
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"Barangsiapa diberi harta kekayaan oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakat- 
nya, maka hartanya akan diperumpamakan baginya seperti seekor ular besar 
yang mempunyai dua taring yang akan mengalunginya pada hari Kiamat. 
Kemudian ular itu akan mematuknya dengan dua tulang rahangnya seraya 
berkata, 'Aku adalah harta kekayaanmu, aku adalah simpananmu.'" Setelah 
itu Rasulullah #£ membacakan ayat ini, "Sekali-kali janganlah orang-orang 
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak dilehernya di hari Kiamat." 


Firman Allah BE, $ 5, AW Uu Ay ? "Dan kepunyaan Allah 
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi." Maksudnya, dan nafkahkanlah 
sebagian dari harta kalian yang Allah telah menjadikan kalian menguasainya, 
karena tempat kembali semua perkara itu hanya kepada Allah &&. Oleh karena 
itu, nafkahkanlah sebagian dari harta yang kalian miliki itu yang : akan mem- 
berikan manfaat kepada kalian pada hari Kiamat kelak. € = o I AN. aò 
"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." Yaitu mengetahui segala hal 
yang ada pada kalian, niat-niat kalian dan hati-hati kalian. 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang me- 
ngatakan: "Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya". Kami akan men- 
catat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunuh Nabi-Nabi 
tanpa alasan yang benar dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): 
"Rasakanlah olehmu adzab yang membakar." (OS. 3:181) (Adzab) yang 
demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan bahwa- 
sanya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (QS. 3:182) 
(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang 
Rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api." 
Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang 
Rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan yang nyata dan mem- 
bawa apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunuh mereka 
jika kamu orang-orang yang benar." (OS. 3:183) Jika mereka mendustakan 
kamu, maka sesungguhnya Rasul-Rasul sebelum kamupun telah didustakan 
(pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna. (OS. 3:184) 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ketika firman Allah 

£ berikut ini turun, $ 31 SUKA ISS LS GS PA gali 8 ad "Siapa- 
tah yang memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 
hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepada- 
nya dengan lipat ganda yang banyak." Maka orang-orang Yahudi berkata, "Hai 
Muhammad, apakah Rabb-mu itu miskin, sehingga Dia masih mencari pin- 
jaman dari , hamba-hamba-Nya?" Maka Allah 35 pun menurunkan firman- 
Nya, é. Ga Tab Kam ol Lu Ta J ŠI ama S D "Sesungguhnya Allah telah 
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mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesungguhnya Allah miskin 


tt 


dan kami kaya. 


Dan firman-Nya, HI JUL KL $ “Kami akan mencatat perkataan 
mereka itu,” hal ini merupakan ancaman. Oleh karena itu Allah menyanding- 
kannya dengan firman-Nya, $ :- pe AN H3 s3 “Dan perbuatan mereka mem- 
bunuh para Nabi tanpa alasan yang benar.” Artinya, demikian itulah ucapan 
mereka mengenai Allah 3% dan inilah perlakuan mereka terhadap para Rasul- 
Nya. Dan atas perbuatan mereka itu, Allah akan memberikan balasan yang 
paling buruk. 


Oleh karena itu Allah 18 berfirman, 1g 
AA PA ah OI AG Din kami 
akan mengatakan (kepada mereka), 'Rasakanlah olehmu adzab yang membakar. 
(Adzab) yang demikian itu disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan bahwasanya 
Allah sekali-kali tidak mengantaya hamba-hamba-Nya." Maksudnya, apa yang 
dikatakan kepada mereka itu merupakan teguran, celaan, penghinaan dan 
ejekan. 





Firman-Nya, $ (Ó äs VA Wb E J E TEI aet a opii aadi d 
“Yaitu orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: Sesungguhnya Allah telah me- 
merintahkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang Rasul, 
sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api.” Allah #£ 
berfirman dalam mendustakan mereka yang menganggap bahwa Allah telah 
mengambil janji dari mereka dalam kitab-kitab mereka, untuk tidak beriman 
kepada seorang Rasul pun, sehingga terjadi mukjizat yaitu jika ada orang dari 
umatnya bersedekah, lalu sedekahnya itu diterima, maka akan turun api dari 
langit yang melalap sedekah tersebut. Demikian yang dikatakan Ibnu 'Abbas, 
al-Hasan al-Bashri dan lain-lainnya. 


Allah 85 berfirman, $ SEAL J8 sn 5 tg Gi 5 9 “Katakanlah, "Se- 
sungguhnya telah datang kada kamu beberapa orang Rasul sebelumku, mem- 
bawa keterangan- keterangan yang nyata." Yakni dengan membawa berbagai 
hujjah dan bukti, $ 48 st s $ "Dan membawa apa yang kamu sebutkan.” 
Artinya, dengan api yang melalap kurban-kurban yang diterima. 4 1345 J5 $ 

“Maka mengapa kamu membunuh mereka." Artinya, lalu mengapa kalian 
menyambut mereka dengan kebohongan, penentangan dan keengganan, bahkan 
pembunuhan terhadap mereka, $ 54515 4:5 ol $ "Jika kamu orang-orang yang 
benar." Maksud-nya, jika kalian mengikuti kebenaran dan tunduk kepada para 
Rasul. 


Setelah 1 itu Allah 58 5 menghibur, Rasul- Nya, Muhammad &, Firman-Nya, 
$ 2 AI, Pep SEL pe D a Dis Nas 3 yis UB $ "Jika mereka men- 
dustakan kamu, maka Bana Rasul-Rasul sebelum kamu pun telah 
didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan 
kitab yang memberi penjelasan yang sempurna," Artinya, janganlah kedustaan 
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Tafsir Ibnu 





mereka terhadapmu itu melemahkanmu, karena telah ada bagimu teladan dari 
Rasul-Rasul sebelummu, di mana mereka telah didustakan, padahal mereka 
datang dengan membawa penjelasan yaitu hujjah dan bukti yang pasti, $ :5 ? 
"Dan Zabur” yaitu kitab yang diturunkan dani langit sebagaimana halnya Shuhuf 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada para Rasul, $ ss! SSI, $ "Dan Kitab 


yang memberi penjelasan yang sempurna." Yaitu yang benar jelas lagi nyata. 
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari 
Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari 
Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga maka sungguh ia telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
(QS. 3:185). Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan diri- 
mu. Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang 
yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu ber- 
sabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan. (QS. 3:186) 


Allah 88 memberitahukan kepada seluruh makhluk-Nya bahwa setiap 
jiwa itu akan merasakan kematian. Sebagaimana firman-Nya, 
SA Na A ad uh 3 $ “Semua yang ada di bumi itu 
ak binasa. Dan tetap kekal Wajah Rabb-Mu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." (OS. Ar-Rahmaan: 26-27) Hanya Allah # yang akan terus hidup, 
yang tiada akan pernah mati. Seluruh umat manusia dan jin akan mengalami 
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kematian, demikian juga dengan para Malaikat termasuk Malaikat yang memikul 
'Arsy. Yang tetap hidup kekal abadi hanyalah Rabb yang Mahaesa dan Maha- 
perkasa. Allah-lah yang Akhir, sebagaimana pula Allah-lah yang Awal. Dalam 
ayat ini terdapat ta'ziyah bagi seluruh umat manusia, bahwasanya tidak akan 
ada seorang pun yang akan tetap berada di muka bumi sehingga dia mati. Jika 
waktu yang telah ditetapkannya berakhir dan keberadaan nuthfah yang telah 
ditakdirkan oleh-Nya dari sulbi Adam telah habis, serta semua makhluk-Nya 
ini telah berakhir, maka Allah langsung menjadikan Kiamat. Dan selanjutnya 
Allah akan memberikan balasan kepada semua makhluk-Nya sesuai dengan 
amalnya yang mulia maupun hina, besar maupun yang kecil, banyak maupun 
sedikit, sehingga tidak ada seorang pun yang dizhaliminya meski hanya sebesar 
biji sawi. 

Oleh karena itu, Allah 8 berfirman, € CG) AS, Al op CI, 9 "Dan 
sesungguhnya pada hari Kiamat saja disempurnakan pahalamu." Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari 'Ali bin Abi Thalib &5, ia berkata: Ketika Rasulullah & 
meninggal dunia, maka ta'ziyah pun berdatangan, mereka didatangi oleh se- 
seorang yang mereka dengar suaranya tetapi tidak terlihat sosoknya, yang ber- 
kata, "Salam sejahtera untuk kalian semua, wahai ahlul bait, semoga rahmat 
dan berkah Allah senantiasa terlimpah kepada kalian." "Tiap-tiap yang berjiwa 
akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada bari Kiamat saja disempurna- 
kan pahalamu. " “Sesungguhnya dalam diri Allah ada bela sungkawa dari setiap 
musibah, pengganti dari setiap yang binasa, dan penyusul dari suatu yang luput. 
Maka yakinlah serta berharaplah kepada-Nya, karena musibah itu merupakan 
pahala yang tertangguhkan, Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuhu." 
Ja'far bin Muhammad berkata, ayahku memberitahukan kepadaku bahwa 
'Ali bin Abi Thalib & berkata, "Apakah kalian tahu, siapakah orang itu? Ia 
itu adalah Khidir #8." 

Dan firman Allah 3S, $ 56 15 15 JE; J oS - a ad "Barangsiapa 
dijauhkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia telah 


beruntung." Artinya, barangsiapa dihindarkan dari api Neraka dan diselamat- 
kan darinya serta dimasukkan ke dalam Surga, maka ia benar-benar beruntung. 


aa 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 


Rasulullah # bersabda: 

JI GA DA p adan Da Yi gd UI ga S bi ke 
| 4 5 a É eol 

"Tempat untuk sebuah cemeti di Surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. 


Bacalah oleh kalian, jika kalian suka, ‘Barangsiapa dijauhkan dari Neraka dan 
dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia beruntung. '" 


Hadits di atas diriwayatkan juga dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim tidak melalui jalan ini, dan tanpa adanya tambahan tersebut. 
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Dan firman-Nya, $ js A e i EEE 4% “Kehidupan dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan." Hal itu dimaksudkan 
untuk memperkecil nilai dunia sekaligus menghinakannya, dan bahwa dunia 
juga bersifat Pr fana dan sebentar serta akan musnah binasa. Sebagaimana 
firman-Nya, $ S5, 5, gi org ? Ed "Tetapi kamu lebih meng- 
utamakan kehidupan dunia. Sedangkan kehidupan akhirat itu adalah lebih baik 
dan lebih kekal." 


Mengenai firman-Nya, $ , YA) P VI CAN AI Gp "Kehidupan dunia 
itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.” Qatadah berkata, 
yaitu kesenangan yang pasti ditinggalkan. Demi Allah, yang tiada ilah selain 
Allah, dunia itu nyaris akan lenyap dari tangan pemiliknya. Jika kalian mampu, 
maka ambillah dari kesenangan itu untuk ketaatan, sesungguhnya tiada daya 
dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah. 


Dan firman-Nya, 4 Sa, SI 3 oks $ "Kamu sungguh-sungguh 
akan diuji tentang | hartamu dan dirimu,” “seperti firman-Nya, 
ea A NAS ii IES A a e dy SAN Ga ega KLS, p "Dam 
sungguh Kami akan berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, ke- 
laparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikan berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar." (OS. Al-Baqarah: 155) Dengan pengertian, 
merupakan suatu keharusan bagi seorang mukmin akan diuji tentang harta 
kekayaan, dirinya, anak-anak, serta keluarganya. Dan ia akan diuji menurut 
kadar pemahaman agamanya, jika ia kuat dalam agamanya, maka akan diberi- 
kan ujian yang lebih berat. | 

Firman-Nya, $ Is s3 Sal el ag SUS oa ASIN a Ta ng 
"Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 
kitab sebelummu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati." Allah 88 berfirman ditujukan kepada 
kalangan orang beriman ketika tiba di Madinah, yaitu sebelum terjadinya 
perang Badar, sebagai hiburan buat mereka atas gangguan dan siksaan dari 
Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik. Selain itu Allah $ juga memerintahkan 
kepada mereka bersabar dan memberikan maaf sehingga Allah menghilang- 
kan kedukacitaan mereka. 4 , Ni i Sana op | KENA Op “Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan" 


Dalam penafsiran ayat tersebut, Imam al-Bukhari menyebutkan dari 
az-Zuhri, 'Urwah bin az-Zubair memberitahukan kepadaku, Usamah bin Zaid 
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah # menaiki seekor keledai yang 
di atasnya terdapat pelana terbuat dari beludru, sedang Usamah bin Zaid di- 
bonceng di belakang beliau dengan tujuan menjenguk Sa'ad bin "Ubadah yang 
berada di Bani al-Harits bin al-Khazraj, yaitu sebelum peristiwa Badar, sehingga 
beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 'Abdullah bin Ubay 
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bin Salul. Dan itu terjadi sebelum 'Abdullah bin Ubay bin Salul masuk Islam." 
Ternyata dalam majelis tersebut bercampur antara kaum muslimin, orang- 
orang musyrik penyembah berhala, Ahlul Kitab dan Yahudi. Dan dalam 
majelis tersebut terdapat ' Abdullah bin Rawahah. Ketika majelis tersebut di- 
penuhi oleh debu yang diterbangkan hewan (keledai Rasulullah &), maka 
'Abdullah bin Ubay menutupi hidungnya dengan selendangnya seraya ber- 
kata: "Jangan menyebarkan debu pada kami." 


Kemudian Rasulullah #& mengucapkan salam, lalu berhenti dan turun 
dari keledainya. Setelah itu beliau menyeru mereka kepada menyembah 
Allah 4£ serta membacakan al-Gur'an kepada mereka, kemudian 'Abdullah 
bin Ubay bin Salul berkata, "Wahai saudara, tidak ada sesuatu yang baik dari 
apa yang kau katakan itu. Jika apa yang kau katakan itu memang benar, maka 
janganlah engkau mengganggu kami dengan kata-kata itu di majelis kami. 
Lanjutkan saja perjalananmu itu dan ceritakan saja kepada orang yang datang 
kepadamu." 


Kemudian 'Abdullah bin Rawahah berkata, "Kami menerimanya, ya 
Rasulullah, perdengarkanlah kepada kami hal itu dalam majelis-majelis kami, 
karena kami menyukai perkataanmu tersebut." Maka antara kaum muslimin, 
orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi saling menghardik hingga 
hampir saja terjadi bentrok fisik. Sedangkan Nabi # masih terus berusaha 
melerai mereka, sehingga mereka pun terdiam. Kemudian beliau menaiki 
kendaraannya dan melanjutkan perjalanan hingga masuk ke rumah Sa'ad bin 
'Ubadah. Nabi $ pun berkata kepadanya," Wahai Sa'ad, apakah engkau tidak 
mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab," yang dimaksudkannya adalah 
'Abdullah bin Ubay. Kemudian beliau mengutarakan ini dan itu hingga Sa'ad 
pun berkata, "Ya Rasulullah, maafkan dan biarkan saja mereka. Demi Rabb 
yang menurunkan kepadamu al-Qur'an, Allah telah datang kepadamu dengan 
membawa kebenaran yang diturunkan kepadamu. Penduduk perkampungan 
ini telah bersepakat untuk mengangkatnya sebagai pemimpin.” Mengabaikan 
hal itu dengan hak yang Allah berikan kemuliaan kepadamu dengan hal itu, 
maka begitulah ia berbuat sebagaimana yang engkau lihat, lalu Rasul & pun 
memaafkannya. 


Adalah Rasulullah ££ dan para Sahabatnya memaafkan orang-orang 
musyrik dan Ahlul Kitab, sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada 
mereka, dan diperintahkan juga untuk bersabar atas gangguan mereka. Allah 


berfirman, 
AA 9 aa Oo Sesi SA A a 5 SB 3 ASI AI al Oa AS 9 
IES gs T aae 
KIAN ee o IE 


“ Yaitu sebelum menampakkan keislamannya, sebagaimana kata Imam al-Qasthalany dan 


lainnya. Karena 'Abdullah bin Ubay bin Salul adalah tokoh Munafigin. F4 
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"Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi 

kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan 
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan." 


Allah juga berfirman, 
ai MAA) a Uya NS DUS SL Pa n 
"Sebagian besar Ahlul Kitab PEN E: 2 Mar dapat ba 
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari 
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah 


dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.” (QS. Al- 
Baqarah: 109) 


Nabi #8 menafsirkan pemberian maaf yang diperintahkan Allah kepada- 
nya itu adalah sampai Allah mengizinkan beliau mengambil tindakan terhadap 
mereka, dan ketika Rasulullah #& berjihad dalam perang Badar, lalu melalui 
diri beliau Allah membinasakan banyak dari tokoh-tokoh orang kafir Ouraisy, 
maka 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang bersamanya serta 
para penyembah berhala mengatakan, "Ini merupakan suatu kemenangan 
yang beralih." Kemudian mereka berjanji setia (bai'at) kepada Rasulullah £5, 
dan akhirnya mereka pun memeluk Islam. Dengan demikian, setiap orang yang 
menegakkan kebenaran atau amar ma'ruf, atau nahi munkar, pasti akan 
mendapatkan gangguan yang menyakitkan, yang tiada obatnya kecuali bersabar 
karena Allah, serta dengan memohon pertolongan kepada-Nya. Dan hanya 
kepada-Nya tempat kembali. 
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada 
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melempar- 
kan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruk tukaran yang mereka terima. (OS. 3:187). 
Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji 
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. Janganlah kamu menyangka 
bahwa mereka terlepas dari siksa dan bagi mereka siksa yang pedih. (OS. 
3:188). Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi: dan Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (OS. 3:189) 


Yang demikian itu merupakan teguran sekaligus ancaman Allah ter- 
hadap Ahlul Kitab, di mana Allah telah mengambil perjanjian terhadap mereka 
melalu lisan para Nabi, yaitu janji agar mereka beriman kepada Muhammad & 
dan agar menjelaskannya kepada umat manusia. Sehingga keadaaan mereka 
siap menerima perintahnya, supaya apabila Allah mengutus Muhammad $, 
mereka pun mengikutinya. Namun mereka menyembunyikan hal itu dan 
mengganti apa yang pernah mereka janjikan berupa kebaikan di dunia dan 
di akhirat dengan sesuatu yang sangat sedikit, serta hal duniawi yang sangat 
murah. Maka seburuk-buruk sifat adalah sifat mereka, dan seburuk-buruk 
bai'at adalah bai'at mereka. 


Dan dalam hal itu terdapat peringatan bagi para ulama agar jangan 
mengikuti jejak mereka, sehingga tidak menimpa apa yang telah menimpa 
mereka. Para ulama hendaknya mengajarkan apa yang ada pada mereka dari 
ilmu yang bermanfaat yang dapat menunjukkan kepada amal shalih dan tidak 
menyembunyikan ilmu barang sedikitpun. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari beberapa sumber yang 
berbeda, dari Nabi &. Beliau pernah bersabda: 


ea aa ple bé G a 

"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia menyembunyikannya, maka 

pada hari Kiamat kelak ia akan dimasukkan tali kekang kedalam mulutnya 
dengan kekang dari api." 

Kai a NA A 

"Janganlah sekali-sekali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 

dengan apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka suka supaya dipuji terhadap 


perbuatan yang belum mereka kerjakan. " Yakni orang-orang yang suka berbuat 
riya', yang ingin dinilai lebih dengan apa-apa yang mereka tidak perbuat. Se- 


” HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad hasan. 
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bagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim, dari Nabi &, beliau bersabda: 


P A ay Sa z AO R ag PN man 2 o r 
„ĀE Y) Al OD ba Sa HAS SGE Sa A 
"Barangsiapa yang mengaku-ngaku dengan pengakuan dusta supaya mem- 


peroleh penilaian lebih yang tidak ada pada dirinya, maka Allah tidak akan 
menambah baginya kecuali kekurangan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Masih dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, beliau & 
bersabda: 


DI) AP OS aaa a 
"Orang yang ingin dinilai lebih dengan apa yang tidak ada pada dirinya, adalah 
seperti orang yang memakai dua pakaian palsu." 


Imam Ahmad meriwayatkan, Hajjaj telah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi Mulaikah memberitahukan kepadaku bahwa Humaid 
bin 'Abdurrahman bin 'Auf pernah memberitahukan kepadanya, bahwa 
Marwan pernah mengatakan kepada pengawalnya, "Wahai Rafi', pergilah 
kepada Ibnu 'Abbas, dan katakan, jika setiap orang dari kami merasa senang 
dengan apa yang dilakukannya dan suka mendapat pujian atas sesuatu per- 
buatan yang tidak dikerjakannya, kemudian kami mendapat siksaan, maka 
niscaya semua orang akan kena siksa. " Maka Ibnu 'Abbas menyahut, "Apa 
yang kalian maksudkan dengan ini? Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahlul Kitab." Setelah itu Ibnu 'Abbas membacakan ayat ini, 


AA a GA A ASIA Gil Ga ASI, 
KA IA ASI Ol On LA DAA Gb BASA ORA Ca So 

"Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan 
janganlah kamu menyembunyikannya. Lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. 
Amat buruk tukaran yang mereka terima. Janganlah sekali-kali kamu menyangka 


bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan." 


Ibnu 'Abbas berkata, Nabi # pernah bertanya kepada mereka me- 
ngenai sesuatu, lalu mereka menyembunyikannya dari beliau, dan memberi- 
tahukan kepada beliau sesuatu hal yang lain. Setelah itu mereka pun pergi 
dan mengklaim bahwa mereka telah memberitahukan apa yang ditanyakan 
Nabi &£. Selanjutnya mereka meminta pujian kepada beliau atas apa yang di- 


lakukannya itu, serta mereka merasa gembira atas apa yang mereka sembunyi- 
kan kepada Nabi. 
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Demikian itulah hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam 
kitab tafsirnya, Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, an-Nasa'i dalam tafsirnya, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih, yang 
semuanya berasal dari hadits 'Abdul Malik bin Juraij. 


Hal yang sama juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dari hadits Ibnu 
Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Algamah bin Waggash, bahwa Marwan 
pernah mengatakan kepada penjaganya, "Ya Rafi', pergilah kepada Ibnu "Abbas. 
Lalu ia menyebutkan hadits di atas." 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 

pada masa Rasulullah & ada beberapa orang munafik, yang jika Rasulullah & 
berangkat perang, mereka enggan menyertai beliau dan merasa gembira dengan 
ketidak ikutsertaan mereka bersama beliau. Dan ketika Rasulullah & datang 
dari perang, mereka mencari-cari alasan untuk disampaikan kepada beliau, 
mereka pun bersumpah, serta mereka suka mendapatkan pujian atas suatu 
hal yang tidak mereka lakukan, maka turunlah ayat ini, 
g Iaa Jaa Laka Ne Atu 0 5 HI SH $ "Janganlah sekali-kali 
kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka 
kerjakan." 


ad AD AD GS AS AD AD GS A GS A 


PAP MP AI A 


D AD A 


D 


Hadits yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abi 
Maryam. 


Dan firman-Nya, 4 A a sai LSN 8 "Janganlah kamu me: 
nyangka bahwa mereka terlepas dari siksa." Artinya, janganlah kalian mengira 
bahwa mereka akan selamat dari siksa, bahkan mereka pasti mendapatkan siksa. 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, $ a ae f ? "Dan bagi mereka 
siksa yang pedih." 


Setelah itu Allah berfirman, g” Ta Sa IG AN, SA, AA AnA ag 4% 
"Kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." Artinya, Allah 88 adalah pemilik segala sesuatu dan berkuasa untuk 
berbuat segala sesuatu sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan- 
Nya. Karena itu, janganlah kalian menentang-Nya dan hindarilah kemurkaan 
dan laknat-Nya. Karena Allah adalah Rabb yang Mahaagung yang tidak ada 
Sesuatu pun yang lebih agung dari-Nya dan Mahakuasa yang tiada sesuatu pun 
yang lebih berkuasa dari diri-Nya. 





D 
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& 
He AA AA "= AA OGLA Garr „2 r A A 2 2 - > “3 
Cap LÌ jap Lap Lale 35 Igale Ù peN Sa 


PN 


PP ° a 2a pre KAA P GA sË r “ 


PA Ar Ia À ZA AG &, Zerre 7A OL F Arr ZG KK 
ela a ann 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (OS. 
3:190). (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Rabb kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa Neraka. (QS. 3:191). Ya Rabb kami, sesungguhnya barang- 
siapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka sungguh telah Engkau 
binakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong- 
pun. (QS. 3:192). Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada Rabb-mu'": 
maka kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami dan wafat- 
kanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. (OS. 3:193). Ya Rabb 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan 
perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlah Engkan hinakan kami di 
hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji". (OS. 3:194) 


Makna ayat ini, bahwa Allah 8 berfirman, $ 2 V1, SAI dis 2 oj è 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi." Artinya, yaitu pada ke- 
tinggian dan keluasan langit dan juga pada kerendahan bumi serta kepadatan- 
nya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada ciptaan-Nya 
yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya (langit dan bumi), 
baik yang berupa, bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan, 
dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang 
tambang, serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan bebauan, 


PU IAI III IS AP 4 4 3 aa Ia na aa na aa “To “Io “To “Io “To “To R7 


D IC 
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GA JI SI, $ "Dan silih bergantinya malam dan stang.” Yakni, silih ber- 
gantinya, susul menyusulnya, panjang dan pendeknya. Terkadang ada malam 
yang lebih panjang dan siang yang pendek. Lalu masing-masing menjadi se- 
imbang. Setelah itu, salah satunya mengambil masa dari yang lainnya sehingga 
yang terjadi pendek menjadi lebih panjang, dan yang diambil menjadi pendek 
yang sebelumnya panjang. 


Semuanya itu merupakan ketetapan Allah yang Mahaperkasa lagi Maha- 
mengetahui. Oleh karena itu Allah 88 berfirman, $ -IYI 3 a NP "Ter- 
dapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (Uulul Albaab)." Yaitu mereka 
yang mempunyai akal yang sempurna lagi bersih, yang mengetahui hakikat 
banyak hal secara jelas dan nyata. Mereka bukan orang-orang tuli dan bisu 


yang tidak berakal. Allah #£ 


& berfirman tentang mereka, 





MB KET ANU) DAN GB AS EP OA SN OA GA Ep 

desa ha 
"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya. Dan sebahagian besar 
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutu- 
kan Allah (dengan sembahan-sembahan lain)" (OS. Yusuf: 105-106) kemudian 
Allah menyifatkan tentang Uulul Albaab, firman-Nya, 


E eya dey lagri ÚG A Sa a $ (Yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring." 


Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dari "Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & bersabda: 


r / o P P - 2 P r 8 
/ or re 0 0 rr 0 Sa # "s © re ng i oe ø “ r 
Maa AA maid di UB JASA alatas OB cas Jp 
” r ” 


"Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil 
duduk, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil berbaring." 


Maksudnya, mereka tidak putus-putus berdzikir dalam semua keadaan, 
baik dengan hati maupun dengan lisan mereka. $ 2 VI, AI gk S0 Sp 
"Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi." Maksudnya, 
mereka memahami apa yang terdapat pada keduanya (langit dan bumi) dari 
kandungan hikmah yang menunjukkan keagungan "al-Khalig" (Allah), ke- 
kuasaan-Nya, keluasan ilmu-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, juga rahmat-Nya. 

Syaikh Abu Sulaiman ad-Darani berkata: "Sesungguhnya aku keluar 
dari rumahku, lalu setiap sesuatu yang aku lihat, merupakan nikmat Allah 


dan ada pelajaran bagi diriku." Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya 
dalam "Kitab at-Tawakkul wal I'tibar." 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Berfikir sejenak lebih baik dari bangun 
shalat malam." 


3 Ta, Ta, TI 





AP AP KP AI LL LG IL an Ma Un, Ca, Un UX, La UT. 
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Al-Pudhail mengatakan bahwa al-Hasan berkata, "Berfikir adalah cermin 
yang menunjukkan kebaikan dan kejelekan-kejelekanmu." 


Sufyan bin 'Uyainah berkata: "Berfikir (tentang kekuasaan Allah," 
adalah cahaya yang masuk ke dalam hatimu." 


Nabi 'Isa # berkata: "Berbahagialah bagi orang yang lisannya selalu 
berdzikir, diamnya selalu berfikir (tentang kekuasaan Allah,), dan pandangan- 
nya mempunyai 'ibrah (pelajaran)." 

Lugman al-Hakim berkata: "Sesungguhnya lama menyendiri akan me- 
ngilhamkan untuk berfikir dan lama berfikir (tentang kekuasaan Allah, "3 
adalah jalan-jalan menuju pintu Surga." 

Sungguh Allah mencela orang yang tidak mengambil pelajaran tentang 


makhluk-makhluk-Nya yang menunjukkan kepada dzat-Nya, sifat-Nya, 
syari 'at-Nya, kekuasaan-Nya dan tanda-tanda (kekuasan)-Nya, 


Mi Ie BNN TI ana TTL In On una BA ane Taka DAR 7 26 oa o T 
Y AL BESI ag G y Oopa GEE aa y Gele Ogy Ny GA SA oa S y Y 
r E 
KOS iA ea y 
"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi yang 
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya. Dan sebahagian besar 


dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain). " (OS. Yusuf: 105-106) 





IR TN TN NT NN NN NN TN DI D D A, VX 


D AD AD AD AD AD AS AS AS AD AS AS AS AS AS AS AS AS AS DA 


,, Pan di sisi lain Allah 88 memuji hamba-hamba-Nya yang beriman, 
RN, Agama! gl BO SAR nya ar a a ASA id (Yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam ke- 
adaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi." 
Yang mana mereka berkata, $ V6 Iis call. G9 "Yg Rabb kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. "Artinya, Engkau tidak menciptakan 
semuanya ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Engkau 
memberikan balasan kepada orang-orang yang beramal buruk terhadap apa- 
apa yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang 
yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (Surga). Kemudian mereka 
menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang bathil seraya ber- 
kata, $ NG $ "Mahasuci Engkau.” Yakni dari menciptakan sesuatu yang 
sia-sia. $ WI His Ca $ "Maka peliharalah kami dari siksa Neraka." Maksudnya, 
wahai Rabb yang menciptakan makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan 
adil. Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah 
kami dari adzab Neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Dan berikanlah taufik 
kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat mengantarkan kami 
ke Surga serta menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang sangat pedih. 





Setelah itu mereka berkata, $ Ex! 18 61 IEEE Ed "Ya Rabb 
kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka 
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sungguh telah Engkau hinakan 1a." Yaitu Engkau menghinakan dan memper- 
lihatkan kerendahannya kepada seluruh makhluk. $ “ai © elu, $ “Dan 
tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun." Yaitu pada hari 
Kiamat kelak, mereka tidak akan mendapatkan perlindungan dari-Mu dan 
mereka tidak dapat menghindar dari apa yang Engkau kehendaki terhadap 
mereka. 


$ ulu SP HE GL SI, $ "Ya Rabb kami, sesungguhnya kami men- 
dengar (seruan) yang menyeru kepada iman." Yakni, penyeru yang menyeru ke- 
pada keimanan. Yaitu, Rasulullah &. 4 Éi 2 Hias Ol 9 “Berimanlah kamu 
kepada Rabb-mu, maka kami pun beriman." Penyeru itu berseru, "Berimanlah 
kepada Rabb kalian." Maka kami pun beriman, lalu kami menyambut dan 
mengikutinya, yaitu dengan keimanan dan kepengikutan kita terhadap Nabi- 
Mu. $ G3 U 'asb 2, 9 "Yg Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami." Artinya, 
tutup dan hapuskanlah dosa-dosa kami itu. $ Gt Us "S9 "Dan hapuskanlah 
dari kami kesalahan-kesalahan kami," antara kami dengan Engkau. 
SA a Bf? "Dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti." 
Maksudnya, pertemukanlah kami dengan orang-orang yang shalih. 
GM) ME Ga G Ga Gy > "Ya Rabb kami, berikanlah kepada kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkau." 
Ada yang mengatakan, artinya, atas iman dengan Rasul-Rasul-Mu. Dan ada 
yang mengatakan maksudnya melalui lisan para Rasul-Mu. Dan inilah yang 
lebih mendekati kebenaran. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ LH Ag US, $ "Dan janganlah Engkau hinakan 
kami pada hari Kiamat." Yaitu, di hadapan pemuka para makhluk. 
KN D "Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." Maksud- 
nya, keharusan akan janji yang telah disampaikan oleh Rasul-Rasul-Mu, yaitu 
bangkitnya umat manusia pada hari Kiamat kelak di hadapan-Mu. Dalam 
sebuah hadits telah ditegaskan bahwa Rasulullah #£ membaca sepuluh ayat 
terakhir dari surat Ali-Imran ini jika beliau bangun malam untuk mengerja- 
kan shalat tahajud. 


Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dari Kuraib, D Ibnu 'Abbas 
memberitahukan kepadanya, ia pernah menginap di rumah Maimunah geg , 
isteri Nabi &, sekaligus bibinya (Ibnu 'Abbas) sendiri, ia berkata, lalu aku mem- 
baringkan diri di bagian pinggir tempat tidur, sedangkan Rasulullah £ dan 
keluarganya membaringkan diri di bagian tengahnya. Maka beliau pun tidur. 
Dan pada pertengahan malam, tak lama sebelum atau sesudah pertengahan 
malam, Rasulullah £ bangun dari tidurnya, lalu beliau mengusap wajahnya 
dengan tangan beliau. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari 
surat Ali-'Imran. Selanjutnya beliau menuju ke tempat air yang tergantung di 
dinding dan beliau berwudhu' dan menyempurnakannya. Setelah itu beliau 
mengerjakan shalat. 
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Lebih lanjut Ibnu 'Abbas berkata, kemudian aku bangun dan melakukan 
hal yang sama seperti yang dikerjakan beliau, lalu aku berjalan dan berdiri di 
sisi beliau. Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku 
dan memegang telingaku. Seusai itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat, dua 
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, kemudian mengerjakan 
shalat witir. Lalu beliau berbaring hingga datang muadzin, maka beliau bangun 
dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan (shalat sunnah Subuh), selanjutnya 
beliau pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Subuh. 


Hal senada juga diriwayatkan oleh perawi lain yang diriwayatkan oleh 
iman-iman ahli hadits lain melalui beberapa sumber dari Malik. Juga diriwayat- 
kan Imam Muslim, Abu Dawud (melalui jalan yang lain). Serta diriwayatkan 
Ibnu Mardawaih dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah # keluar rumah pada 
suatu malam, dan ketika malam berlalu, beliau menatap ke langit dan mem- 
baca ayat ini, $ AI IN AI a, Ja SIN PN SAN 2 OJ $ Se- 
sungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal." Sampai terakhir dari 


surat Ali-'Imran. 


Setelah itu beliau berdo'a : 
Pjg ea ob OP Sarah 3 oi aa Bh OP Ba 
UP Pi uap IP og OI EP ag UP SA ga AI LP AS 
DA g d big 
"Ya Allah, jadikanlah cahaya dalam hatiku, cahaya dalam pendengaranku, 
cahaya dalam pandanganku, cahaya pada sebelah kananku, cahaya pada sebelah 
kiriku, cahaya pada bagian depanku, cahaya pada belakangku, cahaya pada 


bagian atasku, dan cahaya pada bagian bawahku, serta besarkanlah cahaya 
bagiku pada hari Kiamat." 


Do'a ini telah ditegaskan dalam beberapa jalan hadits shahih yang di- 
riwayatkan dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas $. 


Dalam tafsirnya, Abdu bin Humaid meriwayatkan dari Ja'far bin Aun 
al-Kalby, dari Abu Hubab 'Atha', ia berkata, bersama 'Abdullah bin 'Umar 
dan 'Ubaid bin "Umair, aku masuk menemui Ummul Mukminin, "Aisyah 128 , 
dalam biliknya. Kemudian kami mengucapkan salam kepadanya. Maka 'Aisyah 


bertanya: "Siapa mereka?" 
Kami pun menjawab: "Ini 'Abdullah bin "Umar dan Ubaid bin Umair." 


Lalu 'Aisyah berkata: "Wahai 'Ubaid bin 'Umair, apa yang meng- 
halangimu mengunjungi kami?" 


'Ubaid menjawab: "Karena orang terdahulu pernah berkata: "Ber- 
kunjunglah jarang-jarang, niscaya engkau akan bertambah dekat." 
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Setelah itu 'Aisyah berkata: "Sesungguhnya kami menyukai kunjungan 
dan kedatanganmu." 


Pan 


Lalu 'Abdullah bin "Umar berkata: "Biarkanlah kita mengalihkan 
pembicaraan lain dan beritahukanlah kepada kami mengenai sesuatu yang 
mengagumkanmu dari apa yang pernah engkau saksikan dari Rasulullah &." 


Maka ia ('Aisyah) pun menangis dan kemudian berkata: "Semua per- 
kara yang dilakukannya sungguh mengagumkan. Pada malam giliranku, beliau 
pernah mendatangiku, lalu beliau masuk dan tidur bersamaku di tempat tidur- 
ku sehingga kulitnya menyentuh kulitku, kemudian beliau bersabda: "Ya 
'Aisyah, izinkan aku beribadah kepada Rabb-ku," Maka "Aisyah pun berkata: 
"Sesungguhnya aku senang sekali berada di sisimu, tetapi aku pun menyukai 
keinginanmu itu (beribadah kepada Allah)." 


Lebih lanjut 'Aisyah menceritakan, setelah itu Rasulullah & ber- 
jalan menuju ke tempat air yang terdapat di dalam rumah dan berwudhu' 
dengan tidak memboroskan air. Seusai berwudhu' beliau membaca al-Qur'an 
dan kemudian menangis hingga aku melihat bahwa air matanya membasahi 
janggutnya. Selanjutnya beliau duduk, lalu memanjatkan pujian kepada Allah. 
Setelah itu beliau menangis hingga aku melihat air matanya jatuh sampai di 
tenggorokannya. 


PAP AP AP LP A 
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Kemudian beliau membaringkan diri pada lambung sebelah kanan 
dan meletakkan tangannya di bawah pipinya, lalu beliau menangis hingga 
aku melihat air matanya jatuh ke lantai. Setelah itu Bilal masuk menemuinya, 
lalu ia mengumandangkan adzan shalat Subuh, dan kemudian ia mengatakan: 
"Shalat, ya Rasulullah." Ketika melihatnya sedang menangis, Bilal mengatakan: 
"Ya Rasulullah, mengapa engkau menangis sedang Allah telah memberikan 
ampunan kepadamu atas dosa yang telah engkau kerjakan maupun yang belum 
engkau kerjakan." 


Maka beliau bersabda: "Wahai Bilal, tidakkah aku boleh menjadi hamba 


yang bersyukur?" Dan bagaimana aku tidak menangis sedang pada malam ini 
telah turun ayat, 


AAN OS Sa LAN IN E GIG a PN OLI GE Ud 
UE DA SBU ITS TAG IN INA e OKE a D, 

SI is 
"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 


ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa Neraka. " Selanjutnya beliau bersabda: "Celaka 
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bagi orang yang membaca ayat-ayat ini lalu 1a tidak memikirkan apa yang ada 
di dalamnya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Shahihnya. 


- E k o A in A kx EJAAN Ae AG 
SERI 


Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 
di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan- 
kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pabala di sisi Allah. Dan 
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik". (QS. 3:195) 


Allah #£ berfirman, $ na AA GEU $ "Maka Rabb mereka memper- 
kenankan permohonannya.” Maksudnya, maka Rabb mereka mengabulkan 
mereka. Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 


Kah SA ning add "EN a G glag 


Seorang hamba berseru, "Wahai Rabb yang mendengar seruan." 
Maka pada saat itu tidak ada seorang pun yang dapat menjawabnya. 


Sa'id bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 
dari 'Amr bin Dinar, dari Salamah, seorang dari keluarga Ummu Salamah, ia 
mengatakan, Ummu Salamah pernah berkata: "Ya Rasulullah, kami tidak 
mendengar Allah menyebut kaum wanita sedikit pun dalam hijrah." Maka 
Allah 4 menurunkan ayat, 
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A Da o- á £ Pa Sa 2 D m C DAA pa o a oa” 2 


SA OS AG, Hit ES ing ks, bs, de d Par B3 Oa — AL 

SA GA due AN MX PUG A 
"Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 
antaramu, baik laki-laki maupun perempuan, karena sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah 
akan Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." 
Kaum Anshar berkata: "Ummu Salamah adalah wanita yang pertama kali 
datang kepada kami." 


Hadits itu juga diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan bin 'Uyainah. Ia 
(al-Hakim) mengatakan, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari, 
tetapi al-Bukhari dan Muslim sendiri tidak mengeluarkannya. 


Makna ayat di atas adalah bahwa orang-orang yang beriman yang berakal 
memohon apa yang dikemukakan di depan, maka permohonan itu dikabulkan 
oleh Rabb mereka. Hal itu disambung dengan menggunakan (—) fa' ta'gib (meng- 
gabungkan dengan yang sebelumnya). Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 


Ld Ss a, È | ynial ol Ia) Tar 2,53 ai ap AD sole Fa | sd 

g SAN 
"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawab- 
lah) sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a 
apabila ia memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 


perintah)/Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. " 
(OS. Al-Bagarah: 186) 


Firman-Nya, 4 51, $3 Ker be EP ID "Sesungguhnya Aku 
tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang Da di antara kamu, baik 
laki-laki maupun perempuan." Penggalan ayat ini merupakan penafsiran dari 
pengabulan do'a itu. Dengan kata lain, Allah memberitahukan kepada mereka 
bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal seorang dari kalian, bahkan 
Allah akan memberikan balasan kepada setiap orang dari kalian dengan 
sempurna sesuai dengan amal perbuatannya, baik laki-laki maupun perempuan. 


Firman-Nya, 4 ax o Ke $ '/Karena) sebagian kamu adalah turunan 
dari sebagian yang lain." Artinya, di hadapan-Ku, perolehan pahala kalian adalah 
sama. & 1x Cuit P "Maka orang-orang yang berhijrah." Yakni, meninggalkan 
kampung yang penuh kesyirikan mendatangi kampung yang penuh keimanan, 
di mana mereka rela meninggalkan orang-orang yang dicintainya, saudara, 
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paman, dan tetangganya. $ ma sal» Í, b "Yang diusir dari kampung 
halamannya.” Yakni mereka dipersempit oleh orang-orang musyrik dengan 
cara disakiti sehingga mendorong mereka pergi dari tengah-tengah mereka. 


Oleh karena itu Allah $% berfirman, & 4 (8! Sad “Yang disakiti 
pada jalan-Ku.” Kesalahan mereka di mata orang-orang musyrik itu adalah 
karena mereka hanya beriman kepada Allah 4 semata. Sebagaimana firman- 
Nya, $& bol pdl IL lying oY ea yú h “Dan mereka tidak menyiksa orang- 
orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada 
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” (OS. Al-Buruuj: 8) 


Dan firman-Nya, $ Jay JA, 9 "Yang berperang dan yang dibunuh." 
Artinya, inilah magam tertinggi agar manusia berjihad di jalan Allah, men- 
jadikan tubuhnya terluka dan wajahnya berlumuran darah dan debu. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa- 
sanya ada seseorang yang berkata: "Ya Rasulullah, bagaimana menurut pen- 
dapatmu jika aku berperang di jalan Allah dengan penuh kesabaran, mencari 
keridhaan-Nya dan pantang menyerah, apakah Allah akan menghapuskan 
kesalahan-kesalahanku?" "Ya," jawab beliau. Lalu beliau bertanya: "Bagaimana 
pertanyaanmu tadi?" Maka orang itu pun mengulangi pertanyaan itu. Dan 
beliau pun menjawab, "Ya, kecuali urusan utang, demikianlah apa yang baru 


saja dikatakan oleh Jibril kepadaku tadi." 


, Oleh karena itu, Allah #$ berfirman, 
SV Ca Si SA eÑ 3 lens LP OLS F> "Pastilah akan Ku-bapus- 
kan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 
Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya." Yakni, di tengah-tengah Surga 
itu mengalir berbagai macam minuman, berupa susu, madu, kharnr, air tawar 
dan lain-lainnya yang tidak pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah didengar 
oleh telinga serta tidak pernah terbetik dalam hati manusia. 


Dan firman-Nya, $ ù xe 5 Up $ "Sebagai pahala di sisi Allah." Pahala 
itu didasarkan dan dinisbatkan kepada-Nya agar menjadi petunjuk bahwa 
Allah itu Mahaagung, karena Rabb yang Mahaagung lagi Mahamulia itu tidak- 
lah memberi kecuali dalam jumlah yang banyak. 


Sedangkan firman-Nya, $ AW LX oke AI, 9 "Dan Allah pada sisi-Nya 
pahala yang baik." Artinya, Allah mempunyai pahala yang baik bagi orang 
yang beramal shalih. 
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Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang kafir 
bergerak di dalam negeri. (OS. 3:196). Itu hanyalah kesenangan sementara, 
kemudian tempat tinggal mereka ialah Jabannam, dan Jahannam itu adalah 
tempat yang seburuk-buruknya. (OS. 3:197). Akan tetapi orang-orang yang 
bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga yang mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal 
(anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang berbakti. (OS. 3:198) 


Allah $& berfirman, janganlah kalian melihat kepada orang-orang kafir 
yang berlebih-lebihan dan bergelimang didalam kenikmatan, kesenangan dan 
kegembiraan, karena semuanya itu akan binasa dengan segera dan mereka 
akan tergadai dengan amal keburukan mereka. Sebenarnya Kami memper- 
panjang sedikit waktu mereka dalam menikmati i itu Tn sebagai tipuan 
dari semua yang ada pada mereka, $ sx : IBI a 3 5 as d “Tru 
hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, 
dan Jahannam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya." Firman Allah 3& 
tersebut sama “pen firman-Nya, 


Mi aa i aaa G E GI A g E oda Y SI AI Je oya Gaal Ol 5d 
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Daaa C IO LL Aa Aa 


“Katakanlah: Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak beruntung.(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia. 
Kemudian kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada 
mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka." (OS. Yunus: 69-70) 


Demikianlah, ketika Allah 5& menceritakan keadaan orang-orang 
kafir di dunia, di mana Allah menyebutkan bahwa tempat kembali mereka 
adalah Neraka, maka setelah itu Allah #€ berfirman, 


II ae G G A ae HA VE Ga NE AN GPS on GAS ME NN al SP 


g a > 
"Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sedang mereka kekal di dalamnya 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allab. Dan apa yang di sisi Allah adalah 
lebih baik bagi orang- orang yang berbakti." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 
'Abdullah bin 'Amr, ia berkata: Allah && menyebut mereka sebagai orang- 
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orang baik, lantaran mereka berbuat baik kepada orang tua dan anak-anak 
mereka, sebagaimana orang tua anda mempunyai hak atas diri anda, seperti 
halnya anak-anak anda juga mempunyai hak atas diri anda. 


z wgs Arr 2 mso GA Dg AA A PA a a 
JIN: AN ISA AN Eya po KAI Ja Gal 
A -” Li ea Lon z Pa AD an Pi : a 
Ai BES i SG a Y i ia L 
TE 72 Pn A KA 22A?” SA 
KSAH ai Kes AA 
Ai ee Gan AGI A - Fa E 
7 : Bars Ne PA Mp5 
AN, 73 
CI Li 


Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan 
kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka mem- 
peroleh pahala di sisi Rabb-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perbitungan- 
Nya. (OS. 3:199). Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuat-kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung. (OS. 3:200) 


Allah # memberitahukan mengenai segolongan orang dari Ahlul Kitab 
yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya, serta beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada Muhammad &, di samping mereka juga beriman 
kepada kitab-kitab yang sebelumnya, dan mereka khusyu' kepada Allah, 
artinya taat dan tunduk kepada-Nya sambil merendahkan diri di hadapan- 
Nya dengan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, yakni 
mereka tidak menyembunyikan sedikit pun mengenai kabar gembira akan 
kedatangan Muhammad &. Mereka menceritakan mengenai sifat, karakter, 
tempat diutusnya beliau, serta sifat umatnya. Mereka itu adalah orang-orang 
pilihan dari Ahlul Kitab, baik yang berasal dari orang-orang Yahudi maupun 
Nasrani. 


Dalam surat al-Qashash Allah 4 berfirman, 
st OE D o ad i JG pala E S Oa h h S oa SEI Mi 
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"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al- 
Qur'an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur'an itu. Dan apabila dibacakan 
(al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya, se- 
sunggubnya al-Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya). Mereka itu di- 
beri pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka. " (QS. Al-Qashash: 52-54) 
Dan sifat-sifat dalam ayat tersebut terdapat pada diri orang-orang Yahudi 
tetapi jumlahnya sangat sedikit sekali, seperti 'Abdullah bin Salam dan orang- 
orang semisalnya yang beriman dari kalangan pendeta Yahudi. Itu pun tidak 
sampai sepuluh orang. Sedangkan di kalangan orang-orang Nasrani terdapat 
banyak orang yang mendapat petunjuk dan mengikuti kebenaran. 


(PAP MP AI A 


Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 
Sab Ane Gek 3 pa ea OI SN a La a a a P 
Az 4 5 Te aa Ta 3 ZIZ abm SI Sa AN ap PI to ata A nga Eta aa aa Tag 
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PONE o 2 Baon a E e MN MI ya 5 Sa PB an nba BN UE KN CA a ea P Mi 
i Sa Sa? PJB Loan ee lg p5 g an ol aak s d oa Aay 
Pa a Ga GG NI 
Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya ter- 
hadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men- 
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur'an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri): seraya berkata: "Ya Rabb kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran al-Qur'an dan kenabian Muhammad &£). Mengapa kami tidak 
akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami, 
padahal kamı sangat ingin agar Rabb kami memasukkan kami ke dalam golongan 
orang-orang yang shalih". Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan 
yang mereka ucapkan, (yaitu) Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 


sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya). " (QS. Al-Maa-idah: 82-85) 


Karena itu di sini Allah berfirman, $4 f ue KAA e y $ “Mereka 
memperoleh pahala di sisi Rabb-nya.” f 


Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa ketika Ja'far bin Abi Thalib 
#5 membaca surat, $ 1S $ "Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad" (surat Maryam) di 
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hadapan Najasyi, Raja Habasyah (Ethiopia), yang di sisi raja itu terdapat para 
uskup dan pendeta Nasrani, maka ia (Najasyi) pun menangis dan mereka pun 
menangis bersamanya sehingga air mata mereka membasahi janggut mereka. 


Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa 
ketika raja Najasyi meninggal dunia, Rasulullah #8 memberitahu para Sahabat- 
nya, 


- 3 r “ o KR ; 
Aa SI BN Si 


"Sesungguhnya saudara kalian di Habasyah telah meninggal dunia, maka 
laksanakanlah shalat (ghaib) untuknya." 


Kemudian beliau pergi ke tanah lapang dan mengatur shaf para Sahabat- 
nya, kemudian mengerjakan shalat. 


Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hafizh Abu 'Abdullah al-Hakim meri- 
wayatkan dari “Amir bin 'Abdullah bin az-Zubair dari ayahnya, ia berkata: 
Bahwa Raja Najasyi mendapatkan ancaman dari musuh dalam negerinya. Lalu 
orang-orang Muhajirin mendatanginya dan berkata, "Sesungguhnya kami senang 
jika engkau berangkat menghadapi mereka sehingga kami dapat berperang 
bersamamu dan engkau akan tahu keberanian kami dan kami akan memberikan 
balasan kepadamu atas apa yang telah engkau lakukan kepada kami." Maka 
ia pun berkata, "Penyakit yang diakibatkan pertolongan Allah 3 adalah lebih 
baik daripada obat yang diakibatkan pertolongan manusia. " Pada o itu 
turunlah ayat, $ & is 43 J sit, SD JA Au ep sd ASI an D 
"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah 
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka, sedang mereka berendah hati kepada Allah." Kemudian al-Hakim ber- 
kata, bahwa hadits ini sanadnya shahih, sedangkan al-Bukhari dan Muslim 
tidak mengeluarkannya. 


Mengenai firman-Nya, $ SS A ak l> "Dan sesungguhnya Jiu antara 
Ablil Kitab ada orang yang beriman kepada Allah. "Ibnu Abi Najih mengatakan 
dari Mujahid, yakni, Ahli Kitab yang Muslim. 


Sedang 'Ubbad bin Manshur berkata, aku pernah a kepada al- 
Hasan al-Bashri mengenai firman Allah, 4 At #3 K af a o > "Dan 
sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah." Ia 
menjawab, mereka itu adalah Ahlul Kitab sebelum diutusnya Muhammad & 
lalu mereka mengikuti beliau serta mengenal (masuk) Islam, maka Allah #£ 
memberikan dua pahala kepada mereka, yaitu pahala untuk keimanan mereka 
sebelum (diutusnya) Muhammad & dan pahala mereka mengikuti ajarannya. 
(Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim telah ditegaskan sebuah 
hadits dari Abu Musa, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 
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"Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali." 


Kemudian beliau menyebutkan, di antaranya adalah seorang dari Ahlul 
Kitab yang beriman kepada Nabinya dan kepada diriku (Muhammad &). 


Dan firman-Nya, $ HUB US AI SU 0 SEN 9 "Mereka tidak menukar- 
kan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit." Artinya, mereka tidak me- 
nyembunyikan ilmu yang mereka miliki sebagaimana yang telah dilakukan 
segolongan dari mereka, bahkan sebaliknya, mereka menyebarluaskannya 
secara cuma-cuma. 


Oleh karena i itu Allah a berfirman, 
eua Ere Di o 4 Ane Aa ad JIN sd d "Mereka memperoleh pahala di 
sisi Rabb-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya." Mujahid 


berkata, yakni cepat perhitungannya. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Hatim dan yang lainnya. 


Firman-Nya, $ | EEN PEENE ET R KL? "Wahai orang-orang 
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu)." Al-Hasan al-Bashri berkata: mereka 
diperintahkan untuk senantiasa bersabar dalam menjalankan agamanya yang 
diridhai oleh Allah 38, yaitu agama Islam. Sehingga mereka tidak akan me- 
ninggalkannya pada saat sengsara maupun pada saat bahagia, pada saat kesusahan 
maupun pada saat penuh kemudahan, hingga akhirnya mereka benar-benar 
mati dalam keadaan muslim. Selain itu, mereka juga diperintahkan untuk 
memperkuat kesabaran mereka terhadap musuh-musuh yang menyembunyikan 
agama mereka. Hal yang sama juga dikatakan oleh beberapa ulama Salaf. 


Sedangkan murabathah berarti teguh dan senantiasa berada di tempat 
ibadah. Ada juga yang mengartikannya dengan tindakan menunggu shalat se- 
telah shalat. Hal itu dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sahl bin Hunaif, Muhammad 
bin Ka'ab al-Qurazhi dan yang lainnya. 


Di sini Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang juga di- 
riwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa'i darı Malik bin Anas dari Abu Hurairah 
&, dari Nabi &, beliau bersabda: 

Tana “ox” z ata Bana . sio E R N tor z Eak ant 3 

Jia dg ANDE OA a ady GaS dag l gas o S pl YTI 
SWA A ÉA Ég ardi A bR S KI NE s poi E G 
BEP SI BY SUN SU SU 

"Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang dengannya Allah akan meng- 


hapuskan dosa-dosa dan meninggikan derajat?" Para Sahabat menjawab, "Mau, 
ya Rasulullah." Beliau pun bersabda, "Yaitu, menyempurnakan wudhu pada 
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saat-saat sulit (seperti pada saat udara sangat dingin), banyak melangkahkan 
kaki ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Demikian itu adalah ribath. 
Demikian itu adalah ribath (menahan diri atas ketaatan yang disyari'atkan). 
Demikian itu adalah ribath." Wallahu a'lam. 


Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan murabathah di sini 
adalah keteguhan berperang melawan musuh, mempertahankan kemuliaan 
Islam, serta menjaganya agar musuh tidak masuk ke daerah Islam. Telah banyak 
hadits yang menganjurkan hal tersebut disertai dengan penyebutan pahala 
yang besar bagi yang melakukannya. 


Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dalam Shahihnya, dari Sahl bin 
Sa'ad as-Sa'idi, bahwa Rasulullah &, bersabda: 


AE Lag TAN Gpp a A DU 
“Ribath (bersikap siaga di perbatasan) selama satu hari di jalan Allah, lebih 
baik dari pada dunia seisinya.” (HR. Al-Bukhari) 


Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Salman al-Farisi, dari 


Rasulullah £, beliau bersabda: 

Ja E gih las lb Gegar DL Uya a pie Da YP lb ay DU 
Oa Gal diy ale GA, 

"Ribath satu hari satu malam lebih baik daripada puasa satu bulan penuh dan 

giyamul lail pada bulan itu. Jika meninggal dunia, maka amal yang dilakukan- 

nya masih terus berlaku, rizkinya pun terus mengalir, dan dia aman dari ber- 

bagai fitnah." (HR. Muslim) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Haiwah bin Syuraih, Abu Hani' al- 
Khaulani memberitakan kepadaku, bahwa 'Amr bin Malik al-Haini pernah 
memberitahukan kepadanya bahwa ia telah mendengar Fadhalah bin "Ubaid 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


Ia Rai A 0 Mn SA ra sea 22 yr 17,2 r 
ol aS A gai A eal Jala ag G gil Y ahs A i mh JS 
a | aa A 
LE Ad yag ALI ap 

"Setiap orang yang meninggal itu berakhir amalannya kecuali yang meninggal 


dalam keadaan ribath di jalan Allah maka amalnya itu senantiasa berkembang 
sampai hari Kiamat dan dia diamankan dari fitnah kubur." (HR. Ahmad) 


Demikian juga yang diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan 
Imam at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini hasan shahih. Dan Ibnu Hibban 
mengeluarkannya dalam kitab Shahihnya. 





katsir Juz 4 





D &« 


223 








Da D A D D D D D TN D D D D D D D D DI AI AD a AP 3 3 3 LI LI 3 LI K3 3 K3 LS 3 KS AI MK 


D 





224 










Sedangkan Abu Dawud berkata, telah menceritakan kepada kan 
Abu Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah Ibnu Salam, tela 
menceritakan kepadaku as-Saluli, bahwasanya disampaikan kepadanya sebua 
hadits oleh Sahl bin al-Hanzhalah, bahwa mereka pernah berjalan bersam 
Rasulullah & pada waktu perang Hunain, sampai pada waktu 'Isya'. Kemudia 
aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah #£, lalu datanglah seseorang pe 
nunggang kuda dan mengatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bertolal 
dari hadapan kalian, sehingga aku melihat gunung ini dan itu, tiba-tiba aki 
melihat kabilah Hawazin, semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang ber 
kemah dengan unta-untanya, berbagai barang berharga, serta domba-domb: 
mereka." Maka Rasulullah #£ pun tersenyum seraya bersabda: "Itu semu: 
adalah ghanimah kaum muslimin besok insya Allah (jika Allah menghendaki)." 
Lebih lanjut beliau bertanya: "Siapa yang akan menjaga kami malam ini?" 
Anas bin Abi Martsad berkata: "Aku, ya Rasulullah." "Kalau begitu, tunggangi: 
lah," sahut Rasulullah. Maka Anas pun menunggangi kuda miliknya. Setelah 
itu ia mendatangi Rasulullah, maka beliau bersabda kepadanya: "Telusuri 
jalan pengunungan ini hingga sampai ke puncaknya dan jangan engkau serang 
orang yang menjumpaimu malam ini." Ketika pagi hari tiba, beliau berangkat 
ke tempat shalat dan mengerjakan shalat dua rakaat dan setelah itu beliau ber- 
tanya: "Apakah kalian telah memperoleh berita mengenai utusan berkuda 
kalian?" Seseorang menjawab: "Kami belum mengetahuinya, ya Rasulullah." 
Kemudian beliau berangkat shalat, dan ketika sedang mengerjakan shalat, 
beliau menoleh ke arah jalan pegunungan tersebut, hingga ketika shalatnya 
telah usai beliau bersabda, "Berbahagialah, sesungguhnya utusan berkuda 
kalian telah datang kepada kalian." Maka kami pun melihatnya melalui sela- 
sela pepohonan, ternyata memang benar ia telah datang. Lalu orang itupun 
berhenti di hadapan Nabi & seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah ber- 
tolak hingga aku sampai di puncak gunung itu seperti yang telah engkau 
perintahkan. Dan ketika pagi harinya, aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu 
aku mengamati (mengawasi) ternyata aku tidak melihat seorang pun. Rasu- 
lullah # bertanya kepadanya: "Apakah engkau pada tadi malam turun?" Ia 
menjawab: "Tidak, kecuali untuk shalat atau buang hajat." Maka Rasulullah 
& bersabda: "Engkau telah mendapatkan pahalanya, maka sesudah itu tidak 
akan membahayakanmu bila kamu tidak beramal lagi." (HR. An-Nasa') 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari telah diriwayatkan dari Abu Hurairah &5, 
ja berkata, Rasulullah # bersabda: 


bait BA DOT Ce MO AAA AE A KE) NUN SE Lagi 
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"Celakalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian. Hingga jika diberi, 
1a senang dan jika tidak diberi, ia marah. Celaka dan sengsaralah. Dan jika 
tertusuk duri, maka ia tidak dapat mencabutnya. Beruntunglah bagi seorang 
hamba yang mempergunakan kudanya untuk kepentingan di jalan Allah, 
rambutnya kusut masai, kedua kakinya berlumuran debu. Jika ia diperintah- 
kan untuk berjaga, maka ia berjaga dan bila 1a diperintahkan untuk berada 
di akhir pasukan maka ia siap berada di garis belakang. Jika ia meminta izin 
(untuk menemui penguasa), tidak diberikan izin kepadanya, dan jika meminta 
syafa'at (untuk menjadi perantara), tidak diberikan syafa'at untuknya (tidak 
diterima perantaraannya)." (Karena tawadhu' dan jauh dari sikap ingin ter- 


kenal). 


Ini hadits terakhir yang kami kemukakan berkaitan dengan pem- 


bahasan ini. Segala puji bagi Allah #& atas berbagai nikmat yang datang dari 
tahun ke tahun, dari hari ke hari. 


Ibnu Jarir berkata: Abu '"Ubaidah pernah menulis surat kepada "Umar 
— bin al-Khaththab yang memberitahukan kepadanya beberapa golongan dari 
bangsa Romawi dan apa yang ditakutkan dari mereka. Maka 'Umar pun me- 
ngirimkan balasan surat itu kepadanya. (Dituliskan), Amma Ba'du. Meskipun 
apa saja yang menimpa seorang mukmin dari satu kesulitan (penderitaan), 
maka pasti setelah itu Allah 8 menjadikan baginya kelapangan, karena se- 
sungguhnya satu kesulitan itu tidak akan mengalahkan dua kemudahan. 
Sesungguhnya Allah $$ berfirman, | | 
E opda SU AN Ula 3 a a ae ya CP "Wahai orang-orang 
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplah 


bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu 


beruntung." 


Demikianlah yang diriwayatkan al-Hafizh Ibnu 'Asakir dalam biografi 
'Abdullah Ibnu al-Mubarak melalui jalan Muhammad bin Ibrahim bin Abi 
Sakinah, ia menceritakan, aku pernah mendiktekan kepada ' Abdullah bin 
al-Mubarak bait-batt berikut ini di Tharsus dan aku berpamitan kepadanya 
untuk keluar. Dan kau bacakan bait-bait itu kepada al-Fudhail bin "Iyadh pada 
tahun 170 H, dalam riwayat lain disebutkan pada tahun 177 H: 
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Wahai yang beribadah di Haramain, andai saja engkau melihat kami. 
Niscaya engkau akan mengetahui bahwa engkau bermain-main dalam 
beribadah. 

Jika orang membasahi pipinya dengan air matanya, maka ami mem- 
basahi wajah kami dengan darah kami. 

Atau jika orang melelahkan kudanya dalam kebathilan, maka kuda- 
kuda kami merasa kelelahan pada pagi hari esok. 


Bau wangi menyerbak untuk kalian, sedang bau wangi kami adalah 
tanah pada kuku kaki kuda dan debu yang baik. 

Telah datang kepada kami ungkapan Nabi kami, ungkapan yang benar 
dan tidak berbohong. 


Tidak sama antara debu kuda Allah di hidung seseorang dan asap api 
yang berkobar. 

Inilah kitab Allah berbicara di tengah-tengah kita, dan saksi terhadap 
mayat itu tidak berbohong. 


Kemudian ia melanjutkan ceritanya, lalu aku menyerahkan tulisan itu 
kepada al-Fudhail bin "Iyadh di Masjidilharam. Ketika ia membacanya, maka 
kedua matanya pun meneteskan air mata, dan ia pun berkata, "Abu 'Abdir- 
rahman itu memang benar," ia telah menasihatiku. 


Dan firman-Nya, $ Ai Fa $ "Dan bertakwalah kepada Allah." Yakni 
dalam segala urusan dan keadaan kalian. Sebagaimana yang disabdakan 
Rasulullah £ kepada Mu'adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman: 


a G GS Eal iadi aiio Ia gfi 


"Bertakwalah kenadi Allah di mana saja kamu berada, iringilah perbuatan 
buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu akan menghapus- 
kan perbuatan buruk itu. Dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik." 


Hadits tersebut diriwayatkan Imam at-Tirmidzi. Ia berkata bahwa 
hadits ini hasan. 

$ 0 pl Kal $ "Supaya kamu beruntung." Yaitu, beruntung di dunia 
dan di akhirat. 


Demikianlah penafsiran surat Ali-'Imran. Dan hanya milik Allahlah 
segala puji dan anugerah. Kami memohon kepada-Nya, semoga kita semua 
meninggal dunia dalam keadaan berpegang kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. 


Amin. 


asan 0000 saa 
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AN NISAA' 


( Wanita ) 
Surat Madaniyyah 
Surat Ke-4 : 176 ayat 


PU: 


Al-'Aufi meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas berkata: "Surat an-Nisaa' 
turun di Madinah". Pendapat ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari 
'Abdullah Ibnuz-Zubair dan Zaid bin Tsabit. 


Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 


DAN Ka BP AO ALLAL r 27 w A DEN 


Sea 1 YA Uya Nella Ka 


A ge da LA 
Yia sh og: 


CN 
A 


D 


ANI; 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah mencipta- 
kanmu dari diri yang satu dan darinya Allah menciptakan isterinya; dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (memperguna- 
kan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi- 
mu. (OS. 4:1) 


Allah 88 berfirman memerintahkan makhluk-Nya untuk bertakwa 
kepada-Nya. Yaitu beribadah hanya kepada Allah yang tidak ada sekutu bagi- 
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Nya. Serta menyadarkan mereka tentang kekuasaan-Nya yang telah mencipta- 
kan mereka dari satu jiwa, yaitu Adam Sa. $ Gaj Ga Je, 8 "Dan darinya 
Allah menciptakan isterinya". Yaitu Hawa I4% yang diciptakan dari tulang 
rusuk Adam bagian kiri dari belakang. Di saat Adam tidur, lalu sadar dari 
tidurnya, maka ia melihat Hawa yang cukup menakjubkan. Hingga muncul 
rasa cinta dan kasih sayang di antara keduanya. Di dalam hadits shahih di- 
nyatakan: | 


pn | A CAS oý Ka a h Le z i Ol, ap ea HE adi ol ) 

4 ZI ag e C Dana pc menara oly 
"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk. Dan tulang rusuk yang 
paling bengkok adalah bagian yang paling atas. Jika engkau memaksakan untuk 
meluruskannya, maka engkau akan mematahkannya. Tetapi jika engkau ber- 


senang-senang dengannya, maka bersenang-senanglah dengannya, sedangkan 


padanya terdapat kebengkokan." 


$ Tai (Ye, Kb oi, p “Dan daripada keduanya Allah memper- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak" Artinya, Allah lahirkan 
dari keduanya yaitu dari Adam dan Hawa, laki-laki dan wanita yang banyak 
sekali, serta ditebarkan di berbagai pelosok dunia dengan perbedaan golongan, 
sifat, warna dan bahasa mereka. Kemudian setelah itu, hanya kepada-Nya 
tempat kembali dan tempat berkumpul. 

Kemudian Allah W berfirman: $ Si, wo Pa sill ai 2 ? "Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) bubungan silaturrahim". Artinya, ber- 
takwalah kalian kepada Allah dengan mentaati-Nya. Ibrahim, Mujahid dan 
al-Hasan berkata: $ « 05 gil p artinya, sebagaimana ucapan seseorang: "Aku 
meminta kepadamu dengan (nama) Allah dan dengan (hubungan) rahim." Adh- 
Dhahhak berkata: "Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan-Nya kalian 
saling mengikat janji dan persetujuan, serta takutlah kalian memutuskan 
silaturahmi, namun berupayalah untuk berbuat baik dan menyambungnya." 
Penafsiran ini adalah pendapat Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, adh- 
Dhahhak, ar-Rabi' dan banyak ulama lainnya. Sebagian ulama membaca 
$ eL Si a p dengan khafadh (kasrah, Tg NN) sebagai athaf (sambungan) dari 
dhamir (& ), artinya, kalian saling meminta satu sama lain kepada Allah dan 
hubungan silaturahmi, sebagaimana yang dikatakan Mujahid dan selainnya. 


4 3, ie SS M Ul p “Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan me- 
ngawasimu.” Artinya, Allah Mahamengawasi seluruh kondisi dan amalmu, 


" Hamzah membacanya dengan mengkhafadhkan "mim" (7 An. Sedangkan yang lainnya 
dengan menashabkan, Ce Ah. 
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sebagaimana firman Allah IE, Eigi AA 5 W1, p "Dan Allah Mahame- 
nyaksikan segala sesuatu. ' 


Di dalam sebuah hadits shahih: 
Ma D Ke An ag ia EK Pa aa NN jg 
(ip ap OF S e O oS EGS ii HS) 


"Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan jika engkau 
tidak melihat-Nya, maka pasti Allah melihatmu." 


Ini merupakan arahan dan perintah untuk selalu merasa diawasi oleh 
Rabb yang Mahamengawasi. Untuk itu, Allah 95 menyebutkan bahwa asal 
penciptaan manusia itu adalah dari satu ayah dan satu ibu, agar sebagian mereka 
berkasih sayang dengan sebagian lainnya. Serta menganjurkan mereka untuk 
memperhatikan kaum dhuafa (orang-orang lemah) di kalangan mereka. 


Di dalam Shahih Muslim dari hadits Jarir bin ' Abdullah al-Bajali && ia 
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah & di saat menerima kedatangan kelompok 
Mudharr yang merupakan para petani buah-buahan dari kalangan kaum miskin 
dan fakir, beliau berdiri berkhutbah di hadapan orang banyak setelah shalat 
zhuhur. Di dalam khutbahnya, beliau membaca ayat ini: 

Lyi g NA a Kea AN co | sa aa GiG > "Wahai sekalian manusia, ber- 
takwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu," hingga 
akhir ayat. Kemudian membaca ayat: 

GARA ai Se, MA as aii G $ “Wahai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah. Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (hari Kiamat)” (OS. Al-Hasyr: 18). Kemudian 
beliau menganjurkan shadagah kepada mereka, lalu bersabda: 


DD AA gn UT TNT TR D D TR TT “Ia “Io “Io “Io 


PE 


(ep EA AA EA E a e da 
"Seorang laki-laki bershadaqah dengan dinarnya dan dirhamnya serta dengan 


satu sha' gandumnya dan satu sha' kurmanya." Dan beliau menyebutkan 
lanjutan hadits hingga sempurna. 


P 
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Begitulah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu 
Mas'ud dalam khutbah hajat.” Dan di dalam khutbah itu beliau kemudian 
membaca tiga ayat yang di antaranya: LY! $ ci jl al Śl K1 UP. "Wahai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu," dan ayat seterusnya. 


? siz SIB Ge pe 0 PP 
AAS Hat Ga IK GIA KU 


z Juga dibaca pada saat khutbah akad nikah. 
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Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah baligh) harta mereka, 
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu 
makan harta mereka bersama bartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan 
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar. (QS. 4:2) Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu takut 
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak- 
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya. (OS. 4:3) Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya. (OS. 4:4) 


Allah 88 memerintahkan untuk menyerahkan harta anak-anak yatim 
kepada mereka apabila telah mencapai masa baligh secara sempurna, serta 
melarang memakan dan menggabungkannya dengan harta mereka. Untuk 
itu, Allah 8£ berfirman, $ Jet co JLN, $ "Dan janganlah kamu menukar 
yang baik dengan yang buruk." Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Abu Shalih: 
"Janganlah engkau tergesa-gesa dengan rizki yang haram sebelum datang 
kepadamu rizki halal yang ditakdirkan untukmu." Sa'id bin Jubair berkata: 
"Janganlah kalian menukar harta haram milik orang lain dengan harta halal 
dari harta kalian." Ia (Sa'id) pun berkata: "Janganlah kalian mengganti harta 
kalian yang halal dan memakan harta-harta mereka yang haram." Sedangkan 
Sa'id bin al-Musayyab dan az-Zuhri berkata: "Janganlah engkau memberi 
sesuatu yang kurus dan mengambil sesuatu yang gemuk." Adapun Ibrahim 
an-Nakha'1 dan adh-Dhahhak berkata: "Janganlah engkau memberi sesuatu 
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yang palsu dan mengambil sesuatu yang baik.” Dan as-Suddi berkata: “Salah 
seorang di antara mereka mengambil kambing anak yatim yang gemuk lalu 
sebagai gantinya ia memberi kambing yang kurus kering sambil berkata: 
'(Yang penting) kambing dengan kambing.' Serta ia pun mengambil dirham 


yang baik dan menggantinya dengan dirham yang buruk dan berkata: '(Yang 


penting) dirham dengan dirham. 


Firman-Nya: $ “Surat SN AA SY, > "Dan janganlah kamu makan 
harta mereka bersama hartamu. " Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ibnu Sirin, Muqatil 
bin Hayyan, as-Suddi dan Sufyan bin Husain berkata: "Artinya, janganlah 
kalian campur harta tersebut, lalu kamu makan seluruhnya." 


Firman Allah 3: $ | :—$ Pos aa > Ibnu 'Abbas berkata: "Artinya 
dosa besar." 


Di dalam hadits yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud: 
eP 
“Ampunilah dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami.” | 
Maksudnya adalah: "Sesungguhnya upayamu yang Jika harta 


mereka bersama hartamu adalah sebuah dosa besar dan kesalahan besar, maka 


jauhilah olehmu." 
FirmanNya: 

ar Sy BB SERAT AB Span NI La Lp "Dan jika 
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak D perempuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 
kamu senangi; dua, tiga atau empat." Artinya apabila di bawah pemeliharaan 
salah seorang kamu terdapat wanita yatim dan ia merasa takut tidak dapat 
memberikan mahar sebanding, maka carilah wanita lainnya. Karena mereka 
cukup banyak, dan Allah tidak akan memberikan kesempitan padanya. Al- 
Bukhari meriwayatkan: dari 'Aisyah "Sesungguhnya seorang laki-laki yang 
memiliki tanggungan wanita yatim, lalu dinikahinya, sedangkan wanita itu 
memiliki sebuah pohon kurma yang berbuah. Laki-laki itu menahannya 
sedangkan wanita itu tidak mendapatkan sesuatu pun dari laki-laki itu, maka 
turunlah ayat ini: $ | SA a - ol, $ Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil'". Aku mengira ia nn "Ia bersekutu dalam pohon kurma 
dan hartanya." 


Al-Bukhari meriwayatkan: "Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
'Aziz bin 'Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari 
Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab, ia berkata: 'Urwah bin az-Zubair mengabar- 
kan kepadaku bahwa i ia bertanya kepada 'Aisyah & tentang firman Allah %: 
€ AA el Jai a So ly $ "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap Ka yatim bilamana kamu mengawini, " beliau menjawab: "Wahai 
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anak saudariku, anak yatim perempuan yang dimaksud adalah wanita yatim 
yang berada pada pemeliharaan walinya yang bergabung dalam hartanya." Se- 
dangkan ia menyukai harta dan kecantikannya. Lalu, walinya ingin mengawini- 
nya tanpa berbuat adil dalam maharnya, hingga memberikan mahar yang 
sama dengan mahar yang diberikan orang lain. Maka, mereka dilarang untuk 
menikahinya kecuali mereka dapat berbuat adil kepada wanita-wanita tersebut 
dan memberikan mahar yang terbaik untuk mereka. Dan mereka diperintahkan 
untuk menikahi wanita-wanita yang mereka sukai selain mereka. "Urwah 
berkata: 'Aisyah berkata: ' 'Sesungguhnya para Sahabat meminta fatwa kepada 
Rasulullah 3$ setelah ayat ini, maka Allah menurunkan firman-Nya: 
$ Ll 3 ais > "Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita." 
- An-Nisaa’: 127) 'Aisyah berkata: "Firman Allah di dalam ayat yang lain: 
aa ol op "Sedangkan kamu ingin menikahi mereka. " (QS. An-Nisaa': 
2 (Karena) Kebencian salah seorang kalian kepada wanita yatim, jika mereka 
memiliki sedikit harta dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi 
wanita yang disenangi karena harta dan kecantikannya kecuali dengan ber- 
buat adil. Hal itu dikarenakan kebencian mereka kepada wanita-wanita itu 
jika sedikit harta dan kurang cantik. 


Firman Allah 3£, 4 AN SN, E $ “Dua, tiga atau empat.” Artinya 
nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai selain mereka. Jika 
kalian suka silahkan dua, jika suka silahkan tiga, dan jika suka silahkan empat. 
Sebagaimana firman Allah 3%, $ P SK HI Ka KASI Jet d 
“Yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 
empat.” (OS. Faathir: 1) Artinya, di antara mereka ada yang memiliki dua 
sayap, ada yang tiga dan ada yang empat. Hal tersebut tidak berarti meniada- 
kan adanya Malaikat yang (memiliki jumlah sayap-) selain dari itu, karena 
terdapat dalil yang menunjukkannya. Berbeda dengan kasus pembatasan empat 
wanita bagi laki-laki dari ayat ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas dan Jumhur ulama, karena kedudukannya adalah posisi pemberian 
nikmat dan mubah. Seandainya dibolehkan menggabung lebih dari empat 
wanita, niscaya akan dijelaskan. 


Imam asy-Syafi'i berkata: “Sunnah Rasulullah #£ yang memberikan 
penjelasan dari Allah $$ menunjukkan bahwa tidak diperbolehkan bagi 
seseorang selain Rasulullah & untuk menghimpun lebih dari empat wanita.” 
Pendapat yang dikemukan oleh asy-Syafi'i ini telah disepakati oleh para ulama 
kecuali pendapat, dari sebagian penganut Syi'ah yang menyatakan bolehnya 
menggabung wanita lebih dari empat orang hingga sembilan orang. Sebagian 
ulama berpendapat, tanpa batas. Sebagian lain berpegang pada perilaku Rasulul- 
lah £ yang menggabung empat wanita hingga sembilan orang, sebagaimana 
yang tersebut dalam hadits shahih. Adapun (pendapat yang mengatakan hingga) 
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11 orang adalah sebagaimana terdapat dalam sebagian lafazh hadits yang di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari. Sesungguhnya al-Bukhari memu 'allagkannya”, 
telah kami riwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah & kawin dengan 15 orang 
wanita. Di antara mereka yang telah digauli adalah 13 orang dan yang dihimpun 
beliau adalah 11 orang. Sedangkan di saat wafat, beliau meninggalkan 9 orang 
isteri. Menurut para ulama, hal ini merupakan kekhususan-kekhususan beliau, 
bukan untuk umatnya, berdasarkan hadits-hadits yang menunjukkan pemba- 
tasan 4 isteri yang akan kami sebutkan. Di antaranya: Imam Ahmad meriwa- 
yatkan dari Salim, dari ayahnya bahwa Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi masuk 
Islam, saat itu ia memiliki 10 orang isteri. Maka, Nabi # bersabda; "Pilihlah 4 
orang di antara mereka." Begitu pula yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, at- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, ad-Daruguthni, al-Baihagi dan yang lainnya. Dan itu 
pula yang diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri secara mursal. Abu Zur'ah 
berkata: "Inilah yang lebih shahih." 


Firman-Nya, $ “tai 2 aa Jai 2 Li op è "Dan jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, sid kawinilah seorang saja atau budak- 
budak yang kamu miliki." Artinya, jika kamu takut memiliki banyak isteri 
dan tidak mampu berbuat adil kepada mereka, sebagaimana firman Allah $$, 
da ea Ta ON Ab J3? "Dan tidak akan pernah kamu mampu 
berbuat adil di antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat menginginkannya." 
(OS. An-Nisaa': 129) Barangsiapa yang takut berbuat demikian, maka cukup- 
lah satu isteri saja atau budak-budak wanita. Karena, tidak wajib pembagian 
giliran pada mereka (budak-budak wanita), akan tetapi hal tersebut dianjurkan, 
maka barangsiapa yang melakukan, hal itu baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukan, maka tidaklah mengapa. 

Firman-Nya, $ | Aa a J > "Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya." Yang shahih, artinya adalah Janganlah kalian 
berbuat aniaya. (Dalam bahasa Arab) dikatakan SI 3 JG" (aniaya dalam 


hukum) apabila ia menyimpang dan zhalim. Abu Thalib berkata dalam bait 
qashidahnya yang cukup masyhur: 


A o r # A 
JG É ad iya aG PA AI a Ola 
# 7 r s `: 


Dengan timbangan keadilan yang tidak dikurangi satu biji gandum pun. 
Dia memiliki saksı dari dirinya sendiri tanpa aniaya. 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Ibnu Hibban dalam shahihnya 
meriwayatkan dari 'Aisyah dari Nabi &, 


Ma YO AN Hp 


“ Hadits mu'allag: Hadits yang disebutkan, tetapi tanpa mencantumkan/menyebutkan 
sanadnya.” 
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"Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya," beliau 
bersabda: "Janganlah kalian berbuat aniaya.' 


Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku berkata, "Ini adalah keai Yang 
benar adalah ucapan itu dari 'Aisyah secara mauquf. 


Firman Allah 8£, $ ii “eko LI Pe, P “Berikanlah mas kawin 
(mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, "IN" adalah 
mahar. Muhammad bin Ishaq berkata dari 'Aisyah "14", adalah kewajiban. 
Ibnu Zaid berkata: "~J" dalam bahasa Arab adalah suatu yang wajib, ia ber- 
kata, “Janganlah engkau nikahi dia kecuali dengan sesuatu yang wajib baginya.” 
Kandungan pembicaraan mereka itu adalah, bahwa seorang laki-laki wajib 
menyerahkan mahar kepada wanita sebagai suatu keharusan dan keadaannya 
rela. Sebagaimana ia menerima pemberian dan memberikan hadiah dengan 
penuh kerelaan, begitu pula kewajiban ia memberikan mahar kepada wanita 
dengan penuh kerelaan. Dan jika si isteri secara suka rela menyerahkan sesuatu 
dari maharnya setelah disebutkan jumlahnya, maka suami boleh memakannya 
dengan halal dan baik. Untuk itu Allah #£ berfirman, 
$ Lu sa a ; IG La a AA Cab 06? "Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. " 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari “Ali, ia berkata: "Apabila salah seorang 
kamu mengeluh tentang sesuatu, maka mintalah kepada isterinya 3 dirham 
atau yang sama dengan itu, lalu belilah madu, kemudian ambilah air hujan dan 
campurkan hingga nikmat dan lezat, niscaya Allah akan menyembuhkannya 
dengan penuh berkah." Husyaim berkata dari Sayyar dari Abu Shalih: "Dahulu 
apabila seseorang mengawinkan putrinya, ia mengambil mahar haknya tanpa 
kerelaannya, maka hal itu dilarang oleh Allah 88 dan diturunkannya ayat: 
a SAS UIN As, 9 “Berikanlah maskawin kepada wanita yang kamu nikahi 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaaan.” 
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (OS. 4:5) 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Ke- 
mudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah 
kamu memakan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah 
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang- 
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka boleh- 
lah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu me- 
nyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas 
(atas persaksian itu). (OS. 4:6) 


Allah 95 melarang memberikan wewenang kepada orang-orang yang 
lemah akalnya dalam pengelolaan keuangan yang dijadikan Allah #£ sebagai 
pokok kehidupan. Artinya, tegaknya kehidupan mereka adalah dengan harta 
itu berupa perdagangan dan lain-lain. Dari sini diambil hukum penangguhan 
(pemberian harta) bagi anak-anak. Sedangkan penangguhan itu sendiri me- 
miliki berbagai bentuk. Ada penangguhan untuk anak-anak, karena anak-anak 
itu tidak dapat dipertanggungjawabkan perkataannya. Ada pula penangguhan 
bagi orang gila atau orang-orang yang tidak mampu mengelola harta dikarena- 
kan lemah akal atau agamanya. Ada pula penyitaan karena pailit yaitu 
apabila, utang piutang telah melilitnya, sedangkan harta yang dimiliki tidak 
dapat menutupi pembayarannya. Sehingga, di saat kreditor meminta hakim 
untuk menyita harta tersebut, niscaya hakim pun melakukan penyitaan. 
Adh- o mengatakan dari Ibnu' Abbas tentang firman Allah 8£, 
$ ia Gad > "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia 
berkata: “Mereka adalah anak-anakmu dan kaum wanita.” Begitu pula yang 
dikatakan oleh Ibnu Mas'ud &. 


Firman Allah 3%, 4 ú y m y Hg | 5 A a KS G3 3 Lena è “Berilah 
mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 
kata-kata yang baik.” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia ber- 
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kata: “Jangan jadikan hartamu serta apa yang dianugerahkan Allah untuk 
kehidupanmu engkau berikan kepada isteri atau puterimu secara bebas, ke- 
mudian engkau menunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mereka. 
Akan tetapi, tahanlah hartamu itu dan berbuat baiklah dalam (mengelola- 
nya) serta hendaklah engkau yang memberikan nafkah kepada mereka berupa 
pakaian, makanan dan rizki (biaya hidup) mereka.” Mujahid berkata (mengenai 
ayat ini): $ 8 aa Y P w | i s $ “Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik.” Yaitu dalam kebaikan dan silaturrahim. 


Kandungan ayat yang mulia ini adalah berbuat ihsan kepada keluarga 
dan orang-orang yang berada dalam tanggungan dengan melakukan infaq 
berupa pakaian dan rizki (biaya hidup), serta dengan kata-kata dan akhlak 
yang baik. 


Firman Allah 8%, $ AS E, > “Dan ujilah anak yatim itu.” Ibnu 
‘Abbas, Mujahid, al- Hasan, as-Suddi dan Muqatil berkata: “Artinya ujilah 
mereka.” $ ASI LaL, $> $ "Sampai mereka cukup umur untuk kawin." 
Mujahid berkata: "Artinya, baligh". Jumhur ulama berkata: "Baligh pada anak 
laki-laki terkadang dapat ditentukan oleh mimpi, yaitu di saat tidur, bermimpi 
sesuatu yang menyebabkan keluarnya air mani yang memancar, yang darinya 
akan menjadi anak." 


Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 'Aisyah dan para Sahabat 
lain bahwa Nabi & bersabda: 


P D Sa an aral gé x Lena Ki 
(GA 1 oy AH Sa 200 7 aa 


"Diangkat pena (yaitu diangkat hukum taklif) dari tiga orang: dari anak kecil 
hingga ia mimpi (baligh) atau sempurna 15 tahun, dari orang tidur sampai ia 
bangun dan dari orang gila sampai ia sadar. "” 


Mereka mengambil hal itu dari hadits yang terdapat dalam ash-Shahihain 
dari Ibnu “Umar, ia berkata: "Pada saat perang Uhud aku mengajukan diri 
(untuk ikut berperang) kepada Nabi #£ dan saat itu aku berumur 14 tahun, 
lalu beliau tidak membolehkanku. Sedangkan pada perang Khandag akupun 
mengajukan diri kembali dan saat itu aku berumur 15 tahun, maka beliau 
membolehkanku." Setelah mendengar hadits ini, “Umar bin “Abdul “Aziz 
berkata: "Inilah perbedaan antara anak kecil dan orang dewasa." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai tanda tumbuhnya rambut 
kemaluan, dan pendapat yang shahih adalah bahwa hal itu sebagai tanda baligh. 
Sunnah yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh 


“ HR. Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah al-Hakim, dan al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih 
sesuai syarat Muslim.” Imam adz-Dzahabi pun menyepakati. 
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Imam Ahmad dari 'Athiyyah al-Ourazhi, ia berkata: "Di saat perang Ouraizhah, 
kami (Bani Ouraizhah) dihadapkan kepada Nabi #. Maka beliau memerintah- 
kan seseorang” (yang ditugaskan) meneliti siapa yang sudah tumbuh (bulu 
kemaluannya). Barangsiapa yang sudah tumbuh, dibunuh, bagi yang belum 
tumbuh, tidak dibunuh (dilepaskan). Sedangkan aku termasuk orang yang 
belum tumbuh (bulu kemaluan), maka aku pun dibebaskan." Empat penulis 
kitab Sunan pun mengetengahkan hadits yang serupa dengannya. Dan at- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 


Firman Allah 36, $ MUM 4 | Pa 3) An Sara 06 9 "Kemudian jika 
menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya." Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu, 
baik dalam agamanya dan pandai memelihara hartanya." Begitulah yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu “Abbas, al-Hasan al-Bashri dan imam-imam lainnya. Para 
fugaha pun berkata: "Apabila seorang anak telah baik agamanya dan pandai 
mengatur hartanya, niscaya lepaslah hukum penangguhan hartanya. Maka, 
harta miliknya yang berada di tangan walinya harus diserahkan." 


Firman-Nya, $ | Nai Te PPAF K EY, > “Dan janganlah kamu me- 
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa- 
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.” Allah 8 melarang memakan 
harta anak yatim tanpa adanya kebutuhan yang mendesak. $ 1, WI $ arti- 
nya, tergesa-tergesa (membelanjakannya) sebelum mereka baligh. Kemudian 
Allah 8£ berfirman, $ 222.4; K5 OS oa, > “Barangsiapa (di antara pemelihara 
itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (memakan harta anak yatim itu)” 
Asy-Sya bi berkata: "Harta itu baginya seperti bangkai dan darah." 
g2, i 3 ai aA “Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 
harta itu menurut yang patut." 
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Aisyah teg tentang ayat: 

g c, Ab 3 31 OS «3 $ (Ayat ini) turun berkenaan dengan wali 
anak yatim yang mengurus dan mengaturnya di mana saat ia membutuhkan, 
ia pun boleh memakannya. Riwayat lain dari ‘Aisyah, ia berkata: “Ayat 1 ini 
turun mengenai wali anak yatim, $ Sa js Ind OS gag Lisan GE OS say 
boleh ia makan sekedar keperluan mengurusnya." (HR. Al-Bukhari). 


Para fugaha berkata, dia boleh memakan dari dua perkara yang lebih 
ringan, upah yang layak atau sekedar kebutuhannya. Dan mereka berbeda 
pendapat, apakah harta itu dikembalikan apabila ia sudah cukup? Dalam hal 
ini ada dua pendapat: 


Pendapat pertama: Tidak, karena ia memakan upah kerja dan saat itu 
ia fagir. Inilah pendapat yang benar di kalangan pengikut asy-Syafi'i. Karena 
ayat tersebut membolehkan memakan (harta anak yatim) tanpa mengganti. 


“ Di dalam naskah al-Azhar (disebutkan nama orang itu, yaitu): “Abdul Majid bin Zahir. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Nabi &, lalu ia berkata: 
'Saya memelihara anak yatim yang memiliki harta, sedangkan saya tidak me- 
miliki harta.” Bolehkah saya memakan hartanya?' Beliau bersabda: 'Makanlah 
secukupnya, tidak berlebihan.”” (HR. Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Qasim bin Muhammad, ia berkata, 
seorang Arab Badui mendatangi Ibnu “Abbas dan berkata: “Sesungguhnya 
saya memelihara anak-anak yatim dan mereka memiliki beberapa unta, sedang- 
kan saya memiliki satu unta. Saya pun memberikan susu unta untuk orang- 
orang fakir, apakah dihalalkan minum susunya?” Beliau menjawab: “Jika 
engkau yang mencari untanya yang tersesat, mengobati yang sakit, membersihkan 
tempat minumnya dan mengurusi keperluannya, maka minumlah tanpa 
mengganggu untuk keturunan dan tanpa menghentikan perasan susunya.” 
(Inilah riwayat Malik dalam al-Muwaththa' dari Yahya bin Sa'id). Pendapat 
yang mengatakan tidak perlu adanya penggantian ini dipegang oleh 'Atha bin 
Abi Rabah, Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, 'Athiyyah al-'Aufi dan al-Hasan 
al-Bashri. 


Pendapat kedua: Ya, harus mengganti karena asal hukum harta anak 
yatim adalah haram. Dia hanya dibolehkan untuk kebutuhan, lalu dikembali- 


kan gantinya, seperti memakan harta orang lain bagi orang yang sangat mem- 


Abul Ahwash, dari Abu Ishag dari al-Barra”, ia berkata: “Umar &6 berkata 
kepadaku: “Aku tempatkan diriku pada harta Allah seperti kedudukan wali 
anak yatim. Jika aku butuh, aku akan mengambilnya, dan jika aku cukup, aku 
akan mengembalikan, Serta jika aku kaya, aku akan menahan diri.” (Isnadnya 
shahih). 


Firman Allah BE, $ IA 43) 55 p > “Kemudian apabila kamu me- 
nyerahkan harta kepada mereka,” yaitu setelah mereka mencapai masa baligh 
dan kamu yakin kemampuan mereka, maka di saat itu kamu serahkan harta- 
harta mereka. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka 
& ags "Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 
itu) bagi mereka." Ini merupakan perintah dari Allah $& untuk para wali, agar 
mengadakan saksi-saksi untuk anak-anak yatim yang telah mencapai dewasa 
dan kalian menyerahkan harta-harta mereka, agar tidak terjadi pengingkaran 
dari sebagian mereka setelah diserahterimakan. 


Kemudian Allah & berfirman, 4 òt S9 “Dan cukuplah Allah 
sebagai pengawas (atas persaksian itu).” Artinya cukuplah Allah sebagai pengawas, 
saksi dan peneliti para wali dalam memelihara anak-anak yatim dan dalam 
menyerahkan harta-harta mereka, apakah dicukupkan dan disempurnakan 
atau dikurangi dan ditipu dengan memalsukan hitungan dan memutarbalik- 
kan urusan? Allah Mahamengetahui semua itu. 





“ Sedangkan dalam naskah al-Azhar (dengan lafazh): “Aku tidak memiliki sesuatu pun.” 
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4. SURAT AN NISA Nuri 





Untuk itu, di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


r o 3 2o A o 4 na an Re 4 / Pes Ang 2 : A” 
Yg IA AI oei i a I ai ly tia Ii HIS UU) 
(3 db cal 


"Hai Abu Dzarr, sesungguhnya aku melihatmu sebagai seorang yang lemah 
dan aku mencintaimu seperti aku mencintai diriku sendiri. Janganlah engkau 
menjadi amir bagi dua orang atau mengurus harta anak yatim." (HR. Muslim) 


Asas GC Hu Le IG Pe Nan r Zy” 
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabat- 
nya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang 
telah ditetapkan. (OS. 4:7) Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 
anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedar- 
nya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (OS. 4:8) Dan 
hendaklah takut kepada Allah ,orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (OS. 4:9) 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
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sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (QS. 4:10) 


Sa'id bin Jubair dan Qatadah berkata: “Dahulu, orang-orang musyrik 
memberikan hartanya hanya kepada laki-laki dewasa serta tidak memberikan 
hak waris kepada kaum wanita dan anak-anak. Maka Allah $$ menurunkan 
ayat, LV 6 op, JSI BS Lunas JUAN P “Bagi laki-laki ada bak bagian dari 
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya," (dan seterusnya). Artinya, se- 
luruhnya sama di dalam hukum Allah, masing-masing sama dalam hukum asal 
waris-mewaris, sekalipun mereka berbeda sesuai ketentuan yang dibuat oleh 
Allah dengan melihat yang lebih dekat kepada mayit dari segi kekerabatan, 
pernikahan atau kemerdekaan budak, karena hal itu merupakan kekerabatan 
yang kedudukannya sama E kekerabatan dalam nasab. Wallahu a'lam.” 


Firman-Nya, 359! $ KLS 2 6 $ “Dan apabila sewaktu pembagian 
itu hadir,” (hingga akhir ayat). Satu a mengatakan bahwa yang di- 
maksud adalah apabila sewaktu pembagian warisan itu hadir para kerabat 
yang bukan ahli waris, $ SUS, AD, $ “anak-anak yatim dan orang-orang 
miskin,” maka berikanlah kepada mereka satu bagian dari harta warisan. Dan 
hal tersebut merupakan kewajiban di awal-awal masa Islam. Satu pendapat 
mengatakan (hal tersebut) di sunnahkan. Para ulama berbeda pendapat apakah 
hal tersebut telah dinasakh (dihapus) atau belum? Dalam hal ini ada dua pen- 
dapat. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang ayat 
ini: “Ia adalah ayat muhkamaat (hukumnya tetap berlaku) dan tidak dinasakh.” 
Pendapat ini diikuti oleh Said dari Ibnu “Abbas. Sufyan ats-Tsauri mengatakan 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata tentang ayat ini: “Ia adalah 
kewajiban bagi ahli waris sesuai yang mereka sukai dan begitulah yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, Abu Musa, “Abdurrahman bin Abi Bakar, Abul- 
“Aliyah, asy-Sya'bi dan al-Hasan. Malik berkata dari riwayatnya dalam kitab 
Tafsir Juz-in majmu' dari az-Zubri bahwa "Urwah memberikan sebagian harta 
Mus'ab di saat membagi-bagikan hartanya. Az-Zuhri berkata, “Ia adalah 
muhkamaat.” Malik mengatakan dari “Abdul Karim, dari Mujahid, ia berkata: 
“Ta adalah hak wajib sesuai keikhlasan hatinya.” 


Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini dimansukh secara me- 
nyeluruh. 


Isma'il bin Muslim al-Makki mengatakan dari Qatadah, dari Ikrimah, 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata, bahwa ayat ini $ 4 A p nia LAIN Feb 8, $ dinasakh 
oleh ayat sesudahnya $ g Ni 2 Ši Se » $. Malik mengatakan dari az-Zuhri, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, ayat ini dinasakh oleh ayat waris dan wasiat. 
Begitulah yang diriwayatkan dari Ikrimah, Abu asy-Sya’tsa, al-Qasim bin 
Muhammad, Abu Shalih, Abu Malik, Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak, 'Atha' 
al-Khurasani, Muqatil bin Hayyan dan Rabi'ah bin Abi 'Abdirrahman yang 
seluruhnya mengatakan bahwa ayat itu dinasakh. Ini pula yang menjadi pen- 
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dapat Jumhur fuqaha, empat Imam dan para pengikut mereka. Al-“Aufi me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, $ Ki mh $ “Dan apabila sewaktu pembagian,” 
yang dimaksud adalah pembagian warisan. Begitulah pendapat banyak ulama. 
Seperti itulah makna (ayat) tersebut, bukan sebagaimana makna yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir 455. Bahkan maknanya adalah, apabila orang-orang fakir dari 
kerabat yang bukan ahli waris, anak-anak yatim dan orang-orang miskin datang 
meng-hadiri pembagian harta yang cukup melimpah, lalu mereka pun sangat 
ingin mendapatkan sebagian harta tersebut, di saat mereka melihat yang ini 
mengambil dan yang itu mengambil (warisan), sedangkan mereka tidak mem- 
punyai TE tidak ada sesuatu pun yang diberikan kepada mereka, maka 
Allah & yang Mahapemurah lagi Mahap enyayang memerintahkan agar 
memberikan sebagian kecil dari harta itu kepada mereka dengan sekedarnya, 
sebagai perbuatan baik, shadaqah dan bermurah hati kepada mereka serta 
menutup kemungkinan sakit hati mereka. Sebagaimana firman Allah € 
be NA T, o a ie S $ “Makanlah dari buahnya fyang a 
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya),” (QS. Al-An'aam:141), dan firman-Nya 

E as Sa SS il a a F “Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang 
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka,” (QS. An-Nisaa’: 9) 

“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Ayat ini berkenaan 
dengan seorang laki-laki yang meninggal, kemudian seseorang mendengar ı ia 
memberikan wasiat yang membahayakan ahli warisnya, maka Allah $% 
merintahkan orang yang mendengarnya untuk bertakwa kepada Allah serta 
membimbing dan mengarahkannya pada kebenaran. Maka hendaklah ia ber- 
usaha menjaga ahli waris orang tersebut, sebagaimana ia senang melakukannya 
kepada ahli warisnya sendiri apabila ia takut mereka disia-siakan. Demikianlah 
pendapat Mujahid dan para ulama lainnya. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan bahwa Rasulullah 1 saat menjenguk 
Sa'ad bin Abi Waggash, beliau ditanya: 
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“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki banyak harta dan tidak memiliki 
ahli waris kecuali seorang anak puteri. Apakah boleh aku bersedekah dua 
pertiga hartaku?” Beliau mejawab, “Tidak.” Ia bertanya, “Setengah?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Dia bertanya lagi, “(Bagaimana) sepertiga?” Beliaupun 
menjawab, “Ya, sepertiga boleh dan sepertiga itu cukup banyak.” Kemudian 
Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya kamu tinggalkan keturunanmu dalam 


keadaan cukup adalah lebih baik dari pada engkau biarkan mereka miskin 
meminta-minta kepada orang lain.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Di dalam ash-Shahih dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Seandainya manusia 

mau menguranginya lagi dari 1/3 sampai 1/4 (hal itu boleh), karena Rasulullah 
& bersabda: “Ya, 1/3 dan 1/3 itu cukup banyak.” Para fugaha berkata: “Jika 
ahli waris itu kaya, maka dianjurkan bagi mayit (orang yang akan wafat) untuk 
menyempurnakan 1/3 wasiatnya. Dan jika ahli waris itu miskin, maka di- 
anjurkan untuk menguranginya dari sepertiga.” Satu pendapat mengatakan: 
“Apa yang dimaksudkan dengan ayat (yang menyatakan) bertakwalah kalian 
kepada Allah di dalam memelihara harta anak-anak yatim adalah, 
GI BIS EY, 9 “Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 
si kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya).” Dicerita- 
kan oleh Ibnu Jarir dari jalan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas bahwa hal itu adalah 
pendapat yang baik. 

Untuk itu Allah 38 berfirman, 

(en ana uk ya) 22 E ui AB Ir DS oa of $ “Sesungguh- 
nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (Neraka).” Artinya, apabila mereka memakan harta-harta 
anak yatim tanpa alasan, maka berarti ia telah memakan api yang bergolak 
di dalam perut-perut mereka pada hari Kiamat. 


Di dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & ber- 
Tang 
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“Jauhkanlah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan. Beliau ditanya: 'Apakah 
itu ya Rasulullah?' Beliau bersabda: 'Syirik kepada Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hag, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, lari dari medan pertempuran dan menuduh (jelek) wanita- 


wanita mukmin yang baik-baik, yang tidak terlintas untuk berbuat keji lagi 
beriman. '” (HR. Al-Bukhan dan Muslim) 
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anak- 
mu. Yaitu, bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang 
anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan: jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam. (Pembagian- 
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungeuhnya Allah 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 4:11) 
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Ayat yang mulia ini serta ayat-ayat sesudahnya dan ayat penutup surat 
ini adalah ayat-ayat mengenai ilmu fara-idh (pembagian warisan). Dan ilmu 
fara-idh tersebut diistimbatkan (diambil sebagai suatu kesimpulan hukum”) 
dari tiga ayat ini dan hadits-hadits yang menjelaskan hal tersebut sebagai 
tafsirnya. Sebagian dari apa yang berkaitan dengan tafsir masalah ini akan kami 
sebutkan. Sedangkan berkenaan dengan keputusan masalah, uraian perbedaan 
pendapat dan dalil-dalilnya serta hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh para 
imam, tempatnya adalah dalam kitab-kitab hukum. Hanya kepada Allah tempat 


meminta pertolongan. 


Sesungguhnya telah datang anjuran mempelajari ilmu fara-idh, dan 
pembagian-pembagian tertentu ini merupakan hal yang terpenting dalam ilmu 
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itu. Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
‘Abdullah bin ‘Amr secara marfu’: 


iaie ia i gi A au gi (AAS dl hab : pa Suis SE lag GG Hai 
“Ilmu itu ada tiga, sedangkan selainnya adalah keutamaan (pelengkap): Ayat 
yang muhkam, sunnah yang pasti atau fara-idh yang adil.” 


Ibnu Uyainah berkata: “Fara-idh disebut sebagai setengah ilmu, karena 
semua manusia diuji olehnya.” 


Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin 
“Abdillah, ia berkata: “Rasulullah dan Abu Bakar yang sedang berada di Bani 
Salam menjengukku dengan berjalan kaki. Lalu, beliau menemukanku dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. Maka beliau meminta air untuk berwudhu dan 
mencipratkannya kepadaku, hingga aku sadar. Aku bertanya: “Apa yang engkau 
perintahkan untuk mengelola hartaku ya Rasulullah?” Maka turunlah ayat 
$ ENI bo L s Lil SNI GS Sp $ “Allah mensyari'atkan bagimu tentang 
(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Demikianlah yang May an 
oleh Muslim, an-Nasa'i dan seluruh j Jana 'ah. Wallahu a'lam. 


Firman Allah 3%, 4 EV bs jas SN SAI Sa San $ “Allah men- 
syari atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Artinya, 
Dia memerintahkan kalian untuk berbuat adil kepada mereka. Karena, dahulu 
orang-orang Jahiliyyah memberikan seluruh harta warisan hanya untuk laki- 
laki, tidak untuk wanita. Maka, Allah $£ memerintahkan kesamaan di antara 
mereka dalam asal hukum waris dan membedakan bagian di antara dua jenis 
tersebut, di mana bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan. Hal itu 
disebabkan karena laki-laki membutuhkan pemenuhan tanggung jawab nafkah, 
kebutuhan, serta beban perdagangan, usaha dan resiko tanggung jawab, maka 
sesuai sekali jika ia diberikan dua kali lipat daripada yang diberikan kepada 
wanita. Sebagian pemikir mengambil istimbath dari firman Allah Ta'ala ini, 
4 EN bo Ia SIAU SY TA Asa $ “Allah mensyariatkan bagimu tentang 
(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Bahwa Allah $£ lebih sayang 
kepada makhluk-Nya daripada seorang ibu kepada anaknya. Di mana Allah 
mewasiatkan kepada kedua orang tua tentang anak-anak mereka. Maka dapatlah 
diketahui bahwa Allah lebih sayang kepada mereka daripada mereka sendiri. 


Di dalam hadits shahih dijelaskan bahwa beliau pernah melihat seorang 
tawanan wanita yang dipisahkan dari anaknya. Maka ia berkeliling mencari- 
cari anaknya. Tatkala ia menemukannya dari salah seorang tawanan. Ia pun 
mengambilnya, mendekapnya dan menyusukannya, maka Rasulullah #8 ber- 
tanya kepada para Sahabatnya: 
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4. SURAT AN NISA Nuri 


Lab) Jaka GA NU (KUN IE Au a Ogi ) 
(bal OA Ha Oa Aj AS Ag) : J6 

“Apakah kalian berpendapat bahwa wanita ini tega akan membuang anaknya 
ke dalam api dan ia pun mampu melakukan hal itu? Mereka menjawab: “Tidak 


ya Rasulullah!” Beliau $ bersabda: ‘Demi Allah, sesungguhnya Allah lebih 
penyayang kepada hamba-hamba-Nya dari pada wanita ini kepada anaknya.” 


Dalam masalah ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata: “Dahulu, harta itu untuk anak, sedangkan wasiat untuk kedua orang 
tua, maka Allah menghapuskan hal tersebut apa yang lebih dicintai-Nya, lalu 
dijadikan bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan, menjadikan 
setiap satu dari orang tua 1/6 atau 1/3, untuk isteri 1/8 atau 1/4 dan untuk 
suami 1/2 atau 1/4.” 


Firman-Nya, $ 5, “E Lab i a 2 = ob è “Dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan.” Diperolehnya bagian dua anak perempuan dua pertiga adalah 
diambil dari hukum bagian dua saudari perempuan dalam ayat terakhir (dua 
dari surat an-Nisaa' ini"), karena di dalamnya Allah $% menetapkan saudari 
perempuan dengan dua pertiga. Apabila dua orang saudari perempuan men- 
dapatkan dua pertiga, maka memberikan waris dua pertiga kepada anak 
perempuan jelas lebih utama. Sebagaimana pada penjelasan yang lalu di dalam 
hadits Jabir bahwa Rasulullah #£ menetapkan dua pertiga untuk dua orang 
puteri Sa'ad bin Rabi”. Al-Qur'an dan as-Sunnah menunjukkan hal tersebut. 


Begitu pula firman Allah 3%, 4 äi GÉ is US ol, p Jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah harta.” Seandainya 
dua orang anak perempuan mendapatkan setengah harta, niscaya akan disebut- 
kan pula dalam nash. (Untuk itu dapat disimpulkan), bilamana bagian seorang 
anak perempuan disebutkan secara mandiri, maka hal tersebut menunjukkan 


bahwa 2 anak perempuan sama hukumnya dengan hukum 3 anak perempuan. 
Wallahu a'lam. 


Firman Allah 4g, $ san ana IS SN, $ “Dan untuk dua orang 
ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan.” 
Dua ibu bapak memiliki beberapa keadaan dalam menerima warisan. 


Pertama, keduanya bergabung bersama anak-anak (jenazah), maka 
masing-masing memperoleh seperenam. Jika jenazah tidak meninggalkan ahli 
waris kecuali satu orang anak perempuan, maka bagi anak perempuan adalah 
setengah dan masing-masing ibu-bapak mendapat seperenam, sedangkan bapak 
mendapat seperenam 'ashabah (sisa) lainnya. Sehingga bapak memiliki bagian 
tetap dan “ashabah. 


Kedua, dua ibu-bapak adalah satu-satunya ahli waris, maka untuk ibu 
mendapatkan sepertiga, sedangkan bapak mendapatkan bagian sisanya (“ashabah 









o 


PAP AS ASP ASP LAS LS LS LL AL ASI Sa Sa Ca Ca T 2 Ta TTU a a Y2 “ 


u Katsir juz 4 


245 





D AN A 


murni). Dengan demikian, berarti bapak mengambil dua kali lipat dari ibu, 
yaitu dua pertiganya. Jika bersama keduanya terdapat suami atau isteri (jenazah), 
maka suami mendapatkan setengah, sedangkan isteri seperempat. Para ulama 
berbeda pendapat, apa yang akan didapatkan ibu setelah itu? Dalam hal ini 
terdapat tiga pendapat; Salah satunya adalah bahwa ibu mendapatkan sepertiga 
sisa dalam dua masalah (di atas). Karena harta sisa, seolah-olah seperti seluruh 
harta warisan, jika dihubungkan pada keduanya. Sesungguhnya Allah 8$ telah 
menetapkan bagi ibu itu setengah dari apa yang diperoleh bapak. Maka ibu 
memperoleh sepertiga dan bapak mengambil sisanya, yaitu dua pertiga. Inilah 
pendapat “Umar, “Utsman dan salah satu dari dua riwayat yang paling shahih 
dari “Ali serta pendapat Ibnu Mas'ud, dan Zaid bin Tsabit, yaitu pendapat tujuh 
orang ahli figih, empat Imam madzhab dan Jumhur ulama. Dan itulah pendapat 
yang shahih. | 


Ketiga, dua ibu-bapak bergabung bersama beberapa orang saudara laki- 
laki, baik sekandung, sebapak atau seibu. Mereka memang tidak mendapatkan 
warisan sedikitpun jika bersama bapak, akan tetapi mereka telah menghalangi 
ibu memperoleh sepertiga menjadi seperenam. Maka, ibu memperoleh seper- 
enam, jika bersama mereka tidak ada ahli waris lainya dan bapak mengambil 
sisa. Sedangkan hukum keberadaan dua orang saudara sama dengan keberadaan 
beberapa orang saudara menurut Jumhur ulama. 
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Firman-Nya, $ PA lg ex Ls As up $ “Pembagian-pembagian ter- 
sebut sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.” 
Para ulama Salaf dan Khalaf sepakat bahwa utang piutang lebih didahulukan 
daripada wasiat. Pengertian tersebut dapat difahami dari maksud ayat yang 
mulia ini bila difikirkan lebih dalam. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, 4 ai S a 4 Sasa 5 sef, £ STE $ “Tentang orang 
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu.” Artinya, Kami telah tentukan bagian 
untuk orang tua dan anak-anak kalian serta Kami samakan seluruhnya dalam 
asal hukum mewarisi, berbeda dengan kebiasaan yang terjadi pada masa 
Jahiliyyah dan berbeda pula dengan ketentuan yang berlaku pada masa per- 
mulaan Islam, di mana harta adalah untuk anak-anak dan wasiat untuk orang 
tua, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu “Abbas. Sesungguhnya Allah 
telah menghapus hal tersebut hingga datangnya ayat ini, di mana ketentuan 
untuk masing-masing sesuai dengan kebutuhan mereka, karena manusia ter- 
kadang memperoleh manfaat dunia, akhirat atau keduanya dari bapaknya apa 
yang tidak ia peroleh dari anaknya. Dan terkadang sebaliknya. Untuk itu Allah 
38 berfirman, $£ 45 SI Si 4 OEY aS Ely S IU $ “Tentang orang tuamu 
dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu.” Artinya, sesungguhnya manfaat itu dimung- 
kinkan dan diharapkan dari sini (dari anak) sebagaimana juga dimungkinkan 
dan diharapkan dari pihak lain (bapak). Karena itu, Kami tetapkan (masing- 
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masing bagian untuk) kedua belah pihak serta Kami samakan di antara dua 
belah pihak itu dalam asal hukum mewarisi. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, 4 4 £- Ko 39 Ini adalah ketetapan dari Allah.” Rincian 
warisan yang telah Kami sebutkan dan pemberian bagian warisan yang lebih 
banyak kepada sebagiannya adalah suatu ketetapan, hukum dan keputusan 
Allah. Allah Mahamengetahui dan Mahabijaksana yang meletakkan sesuatu 
sesuai dengan tempatnya serta memberikan kepada setiap orang yang berhak 
sesuai dengan kadarnya. Untuk itu Allah #& berfirman, $ &S- Le ots Ai 3 8 
“Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” 
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri- 
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mem- 
punyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggal- 
kannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah di- 
bayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
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maka para isteri memperoleh seperdelapan dari barta yang kamu tinggal- 
kan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
butang-butangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem- 
punyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seper- 
enam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu se- 
bagai) syari'at yang benar-benar dari Allah. Dan Allah Mabamengetahui 
lagi Mahapenyantun. (OS. 4:12) 


Allah 88 berfirman, “Hai laki-laki! kamu berhak memperoleh setengah 
dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, apabila mereka wafat tanpa 
meninggalkan anak. Dan jika mereka meninggalkan anak, maka kamu mem- 
peroleh seperempat dari peninggalan mereka setelah dipenuhi wasiat atau 
utang piutang.” 


Dalam pembahasan yang lalu dijelaskan bahwa utang-piutang didahulu- 
kan dari pada wasiat, setelah itu baru wasiat dan warisan. Hal ini merupakan 
perkara yang disepakati oleh para ulama. Dan Allah # menetapkan bahwa 
ketetapan (bagian) untuk cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan ketetapan 
anak kandung. Kemudian Allah 88 berfirman, o 1 Il $ SG Ka ai ed 
“Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan.” (Hingga akhir 
ayat), baik dalam seperempat atau seperdelapan sama ketetapannya, apakah 
untuk satu isteri, dua, tiga atau empat isteri, maka mereka bersekutu dalam 
bagian tersebut. Dan firman-Nya, £! $: 13 Ani op $ “Sesudah memenuhi wasiat 
yang mereka buat.” (Dan seterusnya), pembicaraan masalah ini sudah berlalu. 
Sedangkan firman-Nya, $ 358 &,y be oS oly > Jika seorang laki-laki me- 
wariskan kalalah.” Al-Kalalah (SS ) diambil dari kata al-Iklil (KISS!) yaitu 
sesuatu yang mengelilingi seluruh bagian kepala. Sedangkan yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah, orang yang hanya memiliki ahli waris dari kaum kerabatnya 
saja, tidak ada dari ahli waris pokok (ayah dan seterusnya) atau ahli waris 
cabang (anak dan seterusnya). Sebagaimana yang diriwayatkan oleh asy-Sya'bi 
bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq ditanya tentang al-Kalalah, maka ia menjawab: 
“Al-Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak mempunyai 
orang tua”. Di saat “Umar diangkat (menjadi Khalifah) beliau berkata: “Se- 
sungguhnya aku malu untuk menyelisihi Abu Bakar dalam pendapatnya, al- 
Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak memiliki orang tua.” 
Begitulah pendapat yang dikemukakan “Ali dan Ibnu Mas'ud. Telah shahih 
pula (pendapat ini) bukan hanya dari satu orang ulama, di antaranya Ibnu 
‘Abbas dan Zaid bin Tsabit. Ini pula yang dikemukakan oleh tujuh orang 
fuqaha, empat Imam madzhab serta Jumhur ulama Salaf dan Khalaf, bahkan 
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seluruhnya. Bukan hanya satu ulama yang menceritakan telah terjadinya ijma’ 
dalam masalah tersebut Dan ada pula hadits marfu' yang menjelaskannya. 


Firman Allah 8£, 4 251 +l dp “Terapi mempunyai seorang saudara 
laki-laki atau seorang saudara perempuan.” Artinya, dari pihak ibu (seibu), 
sebagaimana gira-at sebagian ulama Salaf, di antaranya Sa'ad bin Abi Waggash. 
Demikian pula yang ditafsirkan oleh Abu Bakar ash- Shuddig yang diriwayat- 
kan oleh Qatadah. E edl SA ea DB si DERMA Jl, KE $ 
“Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi, 
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu.” 


Saudara seibu berbeda dengan ahli waris lainnya dari beberapa segi: 


Pertama, mereka mendapatkan warisan bersamaan dengan orang yang 


lebih dekat kepada jenazah, yaitu ibu. 
Kedua, laki-laki dan perempuan dari pihak ibu adalah sama. 


Ketiga, mereka tidak mendapatkan waris kecuali dalam masalah 
kalalah. Maka, mereka tidak mendapatkan waris jika bersama bapak, kakek, 
anak atau cucu dari anak laki-laki. 


Keempat, mereka tidak mendapat lebih dari sepertiga sekalipun laki- 
laki dan perempuannya banyak. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhri, 
ia berkata: "Umar memutuskan bahwa warisan saudara-saudara seibu, bagian 
laki-lakinya sama dengan dua bagian perempuannya.” Az-Zuhri berkata: “Aku 
tidak melihat “Umar menetapkannya kecuali setelah 1a mengetahui hal tersebut 
dari Rasulullah & dan dari ini yang mana Allah 8 berfirman, 

4 ei E C3 HUB uh SUS op $ “Tetapi, jika saudara- saudara seibu 
itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.’ 


Para ulama berbeda pendapat tentang masalah persekutuan, yaitu suami, 
ibu atau kakek, dua orang saudara seibu lain bapak dan satu atau lebih saudara 
sekandung. Menurut pendapat Jumhur adalah suami mendapat setengah, ibu 
atau kakek seperenam, saudara seibu lain bapak mendapat sepertiga serta di 
persekutukan bagian saudara sekandung di antara mereka sesuai kadar per- 
sekutuan, yaitu sama-sama saudara seibu. Masalah ini pernah terjadi pada zaman 
Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab, lalu beliau memberikan setengah 
untuk suami, ibu seperenam dan memberikan sepertiga untuk saudara seibu 
lain bapak. Maka, saudara sekandung bertanya: “Wahai Amirul mukminin, 
seandainya bapak kami keledai, bukankah kami tetap dari satu ibu?” Kemudian 
beliaupun mempersekutukan di antara mereka. Persekutuan ini shahih pula 
dari “Utsman, yaitu merupakan salah satu riwayat dari Ibnu Mas'ud, Zaid bin 
Tsabit dan Ibnu “Abbas. Serta dikemukakan pula oleh Sa'id bin al-Musayyab, 
Syuraih al-Qadhi, Masruq, Thawus, Muhammad bin Sirin, Ibrahim an-Nakha'i, 
Umar bin “Abdul “Aziz, ats-Tsauri dan Syuraik. Dan inilah madzhab Imam 
Malik, asy-Syafi'1 dan Ishaq bin Rahawaih. Sedangkan “Ali bin Abi Thalib 
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tidak mempersekutukan bagian mereka, tetapi memberikan sepertiga untuk 
saudara seibu lain bapak dan tidak memberikan bagian apapun kepada saudara 
sekandung. Hal itu dikarenakan mereka adalah “ashabah. Waki' bin al-Jarrah 
berkata: “Tidak ada yang menyelisihinya dalam hal tersebut.” Inilah pendapat 
Ubay bin Ka'ab dan Abu Musa al-Asy'ari, itulah pendapat yang masyhur dari 
Ibnu “Abbas. Dan itulah madzhabnya asy-Sya'bi, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifah, 
Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, al-Hasan bin Ziyad, Zufar bin al-Hudzail, 
Imam Ahmad, Yahya bin Adam, Nu'aim bin Hammad, Abu Tsaur, Dawud 
bin “Ali azh- Zhahiri serta dipilih oleh Abul Husain bin al-Lubban al-Fardhi 
255 dalam kitabnya “al-lijaaz.” 

Dan firman Allah 8%, 4 Wb 5 oo Tp Sop Tb) X oa D “Sesudah di- 
penuhi wasiat yang dibuat olehnya (jenazah) atau sesudah dibayar utangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris)” Artunya hendaklah wasiat- 
nya itu atas dasar keadilan, bukan atas dasar kemudharatan, ketidakadilan dan 
penyimpangan dengan cara tidak memberikan sebagian ahli waris, mengurangi- 
nya atau menambahkannya dari yang telah ditetapkan oleh Allah. Barangsiapa 
yang berupaya demikian, maka dia seperti orang yang menentang Allah dalam 
hukum dan syari'at-Nya. Karena itu, para Imam berbeda pendapat dalam me- 
netapkan wasiat kepada ahli waris, apakah shahih atau tidak? Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat. 


Salah satu pendapat mengatakan tidak sah, karena mengandung unsur 
angan Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah telah seba hak kepada yang berhak menerima- 
nya. Maka, tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 


Inilah madzhab Malik, Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan pendapat 
lama Imam asy-Syafi'i. Sedangkan dalam pendapat baru Irmam asy-Syafi'1 adalah 
bahwa penetapan wasiat itu sah. Dan itulah madzhab Thawus, ‘Atha’, al-Hasan, 
Umar bin “Abdul “Aziz dan menjadi pilihan Abu 'Abdillah al-Bukhari di dalam 
Shahihnya. Beliau berdalil bahwa Rafi' bin Khadiy memberi wasiat agar keretakan 
yang harus ditutupi tidak terbuka. Kapan pun penetapannya itu shahih dan 
sesuai kenyataan, maka perbedaan ini dapat dibenarkan. Sedangkan jika hanya 
dijadikan tipu daya atau alat untuk menambahkan atau mengurangi sebagian 
ahli waris, maka hal tersebut haram menurut ijma’ ulama dan nash ayat yang 
mulia ini, $ A ae a 
kepada ahli waris. (Allah an hal itu sebagai) syari'at yang benar-benar 
dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahapenyantun.” 
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(Hukum-bukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang- 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. (QS. 4:13) Dan 
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, dan melanggar ke- 
tentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api Neraka 
sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan. (OS. 
4:14) 


Berbagai ketentuan dan ukuran ini yang dijadikan Allah untuk ahli 
waris sesuai dengan kekerabatan mereka kepada mayit dan kebutuhan mereka 
kepadanya serta rasa kehilangan mereka dengan kepergiannya: merupakan 
batas-batas yang ditetapkan Allah. Maka janganlah kalian melampaui batas atau 
melanggarnya. Untuk itu Allah 8& berfirman, € B2 Al —&: «25 $ “Barang 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Artinya, dalam masalah tersebut. Se- 
hingga ia tidak menambahkan atau mengurangi sebagian ahli waris dengan 
tipuan atau cara-cara lain. Akan tetapi, ia menetapkannya sesuai dengan hukum, 
ketentuan dan pembagian dari Allah $£. 
aiy agy A ya og mba YA S Gi a GEN G 03 GA oi ile p 

Eo Ae GNE a e 
“Niscaya Allah memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang 
besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api Neraka 
sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan.” Artinya, 
karena keadaannya tidak menggunakan hukum Allah dan menentang Allah 
dalam hukum-Nya. Hal ini muncul dari ketidakrelaan terhadap pembagian 


dan keputusan Allah, untuk itu dibalaslah ia dengan kehinaan berupa adzab 
yang amat pedih. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah æ bahwa Rasulullah 
& bersabda: 


A v0 x 


T a sang d aed pe dika a pa JAN jang a SI ol) 
an lpg dua da pain a Pa an aki YEN oi SBN YEN aa Ya 

x Éi JEA a das P 4 EN 

“Sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli kebaikan selama tujuh 

puluh tahun, tetapi ia berwasiat lalu zhalim dalam wasiatnya, niscaya akan 

ditutup dengan kejelekan amalnya dan dimasukkan ke dalam Neraka. Dan 

sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli keburukan selama tujuh 


puluh tahun, lalu ia adil dalam wasiatnya, maka akan ditutup dengan kebaikan 
amalnya dan dimasukkan ke dalam Surga.” 


Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian mau, bacalah oleh kalian: 
SAN CAN Ud Td AGEN Ng oya GAS AS E da As ab an 
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang- 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, 
dan itulah kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasuk- 
kan ke dalam api Neraka sedang 1a kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang 
menghinakan.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: “Hasan 
gharib”) 
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Dan (terbadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, bendaklab 
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (OS. 4:15) Dan terbadap dua 
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 
hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan mem- 
perbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allab Mabhbapenerima 
taubat lagi Mabapenyayang. (QS. 4:16) 


Dahulu, hukum di masa permulaan Islam, jika seorang wanita telah 
diputuskan berzina dengan saksi yang adil, maka 1a harus ditahan di rumah, 
serta tidak dibolehkan ke luar hingga mati. Untuk itu Allah $% berfirman, 
g úl el P , $ “Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji.” Yaitu zina, 


NAS SI GAS Ag ob SU AAA un 
“Hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). 
Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya.” Jalan lain yang diberikan oleh Allah 
itu adalah ayat yang menasakhnya. Ibnu “Abbas & berkata: "Dahulu, hukum- 
nya demikian hingga Allah turunkan surat an-Nuur yang menghapusnya 


dengan hukuman jild (cambuk) dan rajam". Hal tersebut merupakan perkara 
yang disepakati. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari “Ubadah bin ash-Shamit &, 1a ber- 
kata: “Apabila wahyu turun kepada Rasulullah #£, hal itu sangat tampak dan 


berbekas pada beliau, terasa berat oleh beliau hal itu dan berubah wajahnya. 


Lalu pada suatu hari Allah 4 menurunkan (sebuah ayat) kepadanya, di saat 
telah hilang kesusahan beliau, maka beliau bersabda: 


a AA a a ai) 
"Ambillah oleh kalian dariku. Allah telah menjadikan jalan keluar bagi mereka. 
Duda dengan janda serta perjaka dengan perawan. Duda atau janda adalah 
hukum jild (cambuk) 100 kali dan di rajam (dilempari) dengan batu. Sedangkan 
perjaka atau perawan adalah hukum jild 100 kali dan diasingkan selama satu 


tahun". (HR. Muslim dan Ash-haabus Sunan dari riwayat ‘Ubadah bin ash- 
Shamit dari Nabi &. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 
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Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, (yaitu kepada) penggabungan 
hukuman jild dan rajam bagi duda atau janda yang berzina. Sedangkan Jumhur 
ulama berpendapat bahwa duda atau janda yang berzina hanya terkena hukuman 
rajam, tanpa hukuman jild, dengan alasan bahwa Nabi & telah merajam Ma'iz, 
al-Ghamidiyyah dan orang-orang Yahudi, dimana beliau tidak menjild mereka 
sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa jild bukan kewajiban, bahkan 
telah dinasakh. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Ls p% San EGE o, $ “Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada ke- 
duanya.” Artinya, terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji, maka 
berilah hukuman kepada keduanya. Ibnu “Abbas &, Sa'id bin Jubair & dan 
lain-lain berkata: “Yaitu dengan mencaci, mencela dan memukulnya dengan 
sandal, demikianlah hukum yang berlaku pada mulanya, hingga Allah menasakh- 
nya (menghapuskannya) dengan jild dan rajam.” Ikrimah, ‘Atha’, al-Hasan 
dan ‘Abdullah bin Katsir berkata: “Ayat ini turun untuk laki-laki dan wanita 
yang berzina.” 


Ahlus Sunan meriwayatkan secara marfu dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: 


Rasulullah £ bersabda: 
(ad Segi bA aS Si) 


“Barangsiapa di antara kalian yang melihat seseorang melakukan perbuatan 
kaum Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek pelakunya.” 


Dan firman-Nya, $ bof, çë op $ “Kemudian jika keduanya bertaubat 
dan memperbaiki diri.” Artinya, keduanya menjauhkan diri dan berhenti dari 
kelakuannya tersebut, memperbaiki dan menghiasi amalnya, $ W42 145,26 9 
“Maka, biarkanlah mereka.” Artinya, setelah itu janganlah kalian menghina- 
nya dengan kata-kata yang keji. Karena orang yang bertaubat dari suatu dosa 

adalah seperti orang yang tidak memiliki dosa. 4 Úe, Ú% OS AN 3 $ “Sesungguh- 
nya Allah Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang.” g. 


Di dalam ash-Shahihain tercantum: 
(Wee RI D Wil Su 3) 
"Apabila budak wanita salah seorang kalian berzina, maka berlakukanlah 
hukuman jild kepadanya dan jangan menghinanya." Artinya, janganlah mencela 


apa yang dilakukannya setelah mendapatkan hukuman yang menjadi penghapus 
bagi (dosa) nya. 
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Sesungguhnya taubat di sisi Allah banyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka ber- 
taubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya, 
dan Allah Mahamengetabui lagi Mahabijaksana. (OS. 4:17) Dan tidaklah 
taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang." Dan 
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam 
kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 


(OS. 4:18) 


Allah # berfirman bahwa Ia menerima taubatnya orang yang me- 
lakukan perbuatan keji karena kebodohan, kemudian bertaubat walaupun 
Malaikat telah tampak untuk mencabut ruhnya sebelum sampai tenggorokan. 
Mujahid dan lain-lain berkata: “Setiap orang yang bermaksiat kepada Allah, 
baik keliru ataupun sengaja, berarti ia bodoh, hingga ia menghindari dosa ter- 
sebut.” “Abdurrazzag berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: “Para Sahabat Rasulullah & telah sepakat bahwa setiap 
orang yang bermaksiat kepada Allah, maka berarti ia jahil, baik sengaja atau 
tidak.” 


Ea os 9 “Kemudian mereka bertaubat dengan segera.” 
Oatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu selama dalam keadaan sehatnya.” 
Itulah yang di-riwayatkan dari Ibnu “Abbas. Al-Hasan al-Bashri berkata: 4 . - 
HP op Up 3 ; $ “Kemudian mereka bertaubat dengan segera.” Yaitu, sebelum 
ruh sampai teng-gorokan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Nabi # bersabda: 


CEA G aii S Ji d or) 
"Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama (ruhnya) belum 


sampai tenggorokan." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: 
(“Hasan gharib”). 
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Sedangkan kapan saja seseorang mulai putus harapan hidup, Malaikat 
mulai datang menjemput, ruh mulai keluar ke tenggorokan, dada mulai terasa 
sesak dan mencapai tenggorokan, jiwapun mulai meluncur menuju leher, di 
saat itu taubat tidak lagi diterima dan tidak ada yang dapat meloloskan diri. 
Untuk i itu Allah 8 berfirman, 

g o s a J8 al SIN Ya BP 5 MEN DI al TI ci, $ “Dan 
tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
ia mengatakan: 'Sesungguhnya saya bertaubat sekarang. ' Demikian pula Allah 
menetapkan, tidak akan menerima taubatnya penghuni bumi di saat matahari 
terbit dari barat ang firman-Nya, | | 

g TE 3 eh JE o eie S i Ga Ca iS G oti a u ad 
“Pada bari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia 
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” (QS. Al-An'aam: 158). 


Firman-Nya, $ pn a (ea E 1 $ “Dan tidak pula diterima taubat 
orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.” Yaitu, bahwa orang 
kafir jika mati dalam kekufuran dan kesyirikannya, maka penyesalan dan 
taubatnya tidak bermanfaat serta tidak diterima tebusan apapun darinya, 
sekalipun sepenuh bumi. Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah dan ar-Rabi' bin Anas 
berkomentar tentang firman Allah, $ , us? Bg Op ya "Ng s “Dan tidak pula 
diterima taubat orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.” 
Mereka berkata, “Ayat ini turun tentang pelaku syirik.” 


P 


3, as Ki ISI IE An San ea 
aan a a ag ag 


SARA DIA SA. TR Ar a 


a a a 
La Sh o 


2 ” a 


D 


PA 


ga 


Ta aa STR A Solr EF, 
27049 3 KEE IEE 


yg 


Te 


m 
> 


A>r 1 AAS Pa “GA Ti pd 
a IG as Sp BG ina 


Ar AG or CFRE AA Lu 
Ara Gas | Ca PE CH 





PAAP AF AP AFP LL SS AS AS AS ASASI Sa aa Sa Tn Hn aa “D2 


Tafsir Ibnu 






KRS Y 4 SURATANNISAA X FEE RZER 


Fx 


Pr 


A 


Arah HR aa “DIN jak dl LH Lah an s 
LAN Si ES, 5 ó% 


S f PPP 


TI Yan Menag — AS Si alas 


a .. 


La 


Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(OS. 4:19) Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 
yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan 
jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (OS. 
4:20) Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan 
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil darimu perjanjian yang kuat. (OS. 
4:21) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan 
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 

(QS. 4:22) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, asy-Syaibani berkata, Abul 
Hasan as-Sawa-i menyebutkannya dan aku tidak memiliki dugaan yang lain, 
kecuali Le itu berasal dari Ibnu “Abbas (berkenaan dengan ayat ini), 
GS UIN SI YA Lai WC p ia berkata: “Dahulu jika seorang 
laki-laki meninggal, maka para walinya lebih berhak dengan isterinya. Jika 
sebagian mereka mau, mereka dapat mengawininya atau dapat pula mengawin- 
kannya atau tidak sama sekali. Mereka adalah orang yang paling berhak dengan 
isterinya itu dibandin kan keluarganya, maka turunlah ayat ini, 
KS UI e 0 PS Ji Nas La KI? 'Hai orang-orang yang beriman, 
tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa.” Demi- 
kianlah yang dikisahkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasas'i, Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu Abi Hatim. 
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Abu Dawud menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas #& ia berkata (tentang ayat 


ini 
1)» 
Ma ee ea es SAI 
“Tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa dan 
janganlah kamu mengusahakan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata.” yaitu, bahwa seorang laki-laki yang 
mewariskan isterinya untuk para kerabatnya, maka ia menghalanginya untuk 
kawin hingga ia mati atau mengembalikan maharnya, maka Allah 3# melarang 
hal tersebut. Riwayat ini hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri dan 
diriwayatkan pula oleh ulama yang lain dari Ibnu “Abbas yang serupa dengan itu. 
Ibnu Juraij berkata bahwa ‘Ikrimah berkata: “Ayat ini turun tentang 
Kubassyah binti Ma'n bin “Ashim bin al-Aus yang ditinggal wafat oleh Abul 
Qais bin al-Aslat. Lalu putera suaminya menyukainya, maka ia mendatangi 
Rasulullah $& dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku bukan warisan suamiku 
dan aku tidak mau dinikahi, maka Allah menurunkan ayat ini.” 


As-Suddi berkata dari Abu Malik: “Dahulu, wanita di zaman Jahiliyyah 
jika ditinggal mati suaminya, maka akan didatangi oleh walinya, lalu diberikan 
sebuah baju. Jika suaminya memiliki anak laki-laki yang masih kecil atau 
saudara laki-laki, maka ia akan ditahan hingga si anak dewasa atau si wanita 
itu meninggal, lalu, si anak akan mewarisinya. Tetapi wanita itu melarikan 
din dan mendatangi keluarganya serta belum diberikan baju, maka 1 ia selamat, 
maka Allah 4 turunkan ayat, 4 6'5 LI 0 Kn Y yak 2 GP Hai 
orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa.” Mujahid berkata tentang ayat ini, “Ada seorang laki-laki yang meme- 
lihara anak yatim wanita dan ia menjadi walinya, lalu ia menahannya dengan 
harapan di saat isterinya itu meninggal, ia dapat mengawininya atau dikawinkan 
kepada anak laki-lakinya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Kemudian ia (Ibnu Hatim) berkata: “Diriwayatkan pula hal yang serupa 
dari asy-Sya'bi, “Atha' bin Abi Rabah, Abu Mijlaz, adh-Dhahhak, az-Zuhri, 
“Atha' al-Khurasani dan Mugatil bin Hayyan. 


Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, ayat tersebut berlaku umum untuk 
sesuatu yang dilakukan pada masa Jahiliyyah, juga untuk apa yang disebutkan 
oleh Mujahid dan para pendukungnya, serta untuk setiap jenis masalah tersebut. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ 4, raU a] ai A a Y; > “Dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya.” Artinya, janganlah kalian menyusahkan mereka 


dalam pergaulan karena hendak mengambil kembali seluruh atau sebagian 
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mahar yang telah engkau berikan atau salah satu haknya atau sesuatu dari hal 
tersebut dengan jalan memaksa atau mencelakakannya. 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya, 
g iA a Y, > “Dan janganlah kamu menghalagi mereka,” ia berkata, “Jangan- 
lah kalian paksa mereka,” $4,5 EU a laii $ “Karena hendak mengambil 
kembali sebagian apa yang telah kamu berikan kepada mereka.” Yaitu seorang 
laki-laki yang mempunyai seorang isteri dan ia benci menggaulinya. Sedang- 
kan ia mempunyai hutang mahar, maka ia berusaha mencelakakannya agar ia 
(si isteri) menebusnya dengan mahar. 


Demikianlah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah dan yang 
lainnya, serta dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Ibnul Mubarak dan 'Abdurrazzaq berkata, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami bahwa Samak bin al-Fadhl mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
as-Silmani, ia berkata, “Kedua ayat ini, salah satunya turun berkenaan dengan 
urusan pada masa Jahiliyyah dan ayat satunya lagi pada masa Islam.” 


‘Abdullah bin al-Mubarak berkata tentang firman Allah & 
SS Ma 5 si pa Y> “Tidak halal bagi kamu D wanita 
dengan jalan paksa.” Adalah (sebagaimana yang terjadi) pada masa Jahiliyyah 
$ akas Ya $ “Dan maan kamu menghalagi mereka,” pada masa Islam. 


Firman Allah, $ K5 its ost of Y p “Kecuali jika mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata.” Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, 
asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirin, Sa'id bin Jubair, Mujahid, 
Ikrimah, “Atha' al-Khurasani, adh-Dhahhak, Abu @ilabah, abu-Shalih, as- 
Suddi, Zaid bin Aslam dan Sa'id bin Abi Hilal berkata: “Yang dimaksudkan 
dengan hal itu (al-fahisyah) adalah zina.” 


Yaitu apabila isteri berzina, maka engkau berhak meminta kembali mahar 
yang telah engkau berikan dan berhak pula menj auhinya hingga 1a membiarkan 
mahar i itu diambil olehmu dan ia meminta cerai, sebagaimana firman Allah 8g, 
$ Ad Yf ús of Yi Mane ta it Ù Ka J= Y; > “Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalan keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah.” (QS. Al-Baqarah: 229) Ibnu ‘Abbas, Tkrimah dan adh-Dhahhak 
berkata: “Pekerjaan keji yang nyata adalah Nusyuz (kedurhakaan) dan ke- 
maksiatan.” Sedangkan Ibnu Jarir memilih, bahwa hal tersebut mencakup 
seluruhnya, baik zina, kemaksiatan, kedurhakaan, bermulut keji (kotor) atau- 
pun yang lainnya. Yaitu, sesungguhnya semua ini menyebabkan dibolehkan- 
nya menjauhi dia (si isteri) sampai ia membebaskan seluruh atau sebagian 
haknya lalu ia (si suami) menceraikannya. Pendapat ini cukup baik, wallahu 

a'lam. 





Firman-Nya, $ > IA (36, $ “Dan gaulilah mereka dengan cara 
yang ma'ruf.” Artinya perhaluslah kata-katamu dan perindahlah perilaku dan 
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sikapmu sesuai kemampuan. Sebagaimana engkau menyenangi hal itu dari- 
nya, maka lakukanlah yang serupa untuknya. Sebagaimana firman Allah #£, 
Te Le al bu s4 $ “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.” (QS. Al-Baqarah: 228) 


Rasulullah & bersabda, 
MSEY SP Up SBY SP SP) 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluarga- 
nya. Dan aku adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluargaku.” 


Di antara akhlak-akhlak Rasulullah #£ adalah baik dalam pergaulan, 
selalu berseri, bersenda gurau dengan keluarganya, lemah-lembut kepada 
mereka, memberikan keluasan nafkah, bercanda dengan isteri-isteri beliau 
sampai-sampai beliau berlomba dengan 'Aisyah Ummul Mukminin dengan 
penuh kecintaan. Dalam hal ini, “Aisyah, berkata: “Rasulullah #8 berlomba 
denganku, lalu aku memenangkannya dan di saat itu badanku belum gemuk. 
Kemudian aku berlomba dengannya dan beliau pun mengalahkanku di saat 
badanku mulai gemuk. Beliau bersabda, Ini adalah untuk (kekalahan) yang 


lalu 2325 


Beliau menghimpun isteri-isterinya setiap malam di rumah di mana 
beliau menginap, kadang-kadang beliau makan malam bersama mereka ke- 
mudian masing-masing kembali ke rumahnya. Beliau & tidur bersama salah 
seorang isterinya dengan satu pakaian dalam (tidur), yaitu beliau melepaskan 
pakaian dari kedua pundaknya dan tidur dengan memakai kain. Jika beliau 
selesai shalat “Isya, beliau £ masuk rumah lalu berbincang-bincang dengan 
keluarganya sesaat sebelum tidur, menghibur mereka dengan hal itu. Allah #£ 
berfirman, $ 2.5 3 a MN los SS os WP “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu. ” (QS. Al-Ahzab: 21). 


Firman Allah $$, SS Al SH EA AK of LS a aia S oG D 
“Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” Artinya, boleh jadi kesabaran kalian dalam memper- 
tahankan mereka dalam keadaan tidak menyukainya, mengandung banyak 
kebaikan bagi kalian di dunia dan di akhirat. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas tentang ayat ini, yaitu bersabar dengannya, lalu diberi karunia 
anak darinya. Lalu pada diri anak itu terkandung banyak kebaikan. Di dalam 
hadits shahih tercantum: 


Ai IA a Aaja SA) 


Dun D A AI, 2 


“HR. At-Tirmidzi dari “Aisyah, al-Baihaqi dari Ibnu “Abbas dan ath-Thabrani dari Mu'awiyah 4. 
? HR. Imam Ahmad dan Abu Dawud. 
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ASA AI AQ A 





“Tidak sepatutnya seorang mukmin (suami) membenci seorang mukminah 
(isteri), jika ia benci pada satu perangainya, ia pun ridha dengan perangainya 
yang lain.” 


D 


Firman-Nya, 


"a 2 2.7 Taz o Ta Bae AN a36 #2 0 Jos” BN Sa 34 z? 7 
Uig Ginb] i du ia o a aa a, Z3) ot gs Ja SN op 


D A 


Km 


“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 
kamu akan mengambil kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata?” Artinya, jika salah seorang di antara kalian 
ingin menceraikan isterinya dan menggantinya dengan wanita lain, maka ia 
tidak boleh mengambil mahar yang pernah diberikannya di masa yang lalu 
sedikitpun. Sekalipun maharnya itu dalam ukuran ginthar (yumlah besar) 
dari harta. 


PU. 


Pembicaraan mengena ginthar sudah dibahas dalam surat Ali-Imran 


dan tidak perlu diulang. 


Di dalam ayat ini terdapat dalil dibolehkannya mahar dengan harta 
yang banyak. Dahulu, Umar bin al-Khaththab melarang mahar yang banyak, 
kemudian beliau menarik kembali larangannya. Imam Ahmad berkata, di- 
kabarkan kepadaku dari Abu al-Ajfa' as-Sulami yang berkata, aku mendengar 
"Umar bin al-Khaththab berkata: “Ketahuilah, janganlah kalian berlebih-lebihan 
dalam mahar wanita, karena seandainya mahar itu merupakan kemuliaan di 
dunia atau ketakwaan di sisi Allah, maka Rasulullah & lebih utama untuk 
melakukannya daripada kalian. Padahal beliau tidak memberikan mahar 
kepada isteri-isterinya atau untuk anak-anak puterinya lebih dari 12 ugiyah. 
Dan bahwasanya seseorang akan diuji dengan mahar isterinya hingga timbul 
permusuhan dalam dirinya terhadap isterinya sehingga dia mengatakan kepada- 
nya: “Aku telah dibebani kesulitan yang berat untuk (mahar)mu berupa 
kantong air dari kulit.” (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu Sirin 
dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.") 


Untuk itu Allah berfirman dengan mengingkarinya: 
$ dl Las daa san as “Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri.” Artinya, bagaimana kalian mengambil mahar isteri, padahal 
kamu telah menggaulinya dan ia pun telah menggaulimu. Ibnu “Abbas, Mujahid, 
as-Suddi dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud (bercampur) adalah jima”.” 


Di dalam ash-Shahihain tercantum bahwa Rasulullah # bersabda ke- 
pada suami isteri yang saling melaknat, setelah selesai dari laknatnya: 


NK AD AN P 
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da au A (D A RS a) 
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(G DIRI yg Keke TAS TS OA 
“Allah Mahamengetahui bahwa salah seorang kalian adalah pendusta. Maka, 
adakah di antara kalian yang bertaubat?” Beliau ucapkan hal tersebut tiga 
kali. Maka si suami berkata: “Ya Rasulullah, bagaimanakah dengan hartaku?” 
-yakni maskawin yang telah diberikannya, - Rasulullah ££ bersabda: “Tidak 
berhak harta ini untukmu. Jika engkau benar dalam hal ini, maka harta itu 
adalah untuk apa yang telah engkau halalkan dari farjinya. Dan jika engkau 
dusta terhadapnya, maka harta itu lebih jauh lagi darimu dan lebih dekat 
kepadanya.” 


Di dalam Sunan Abi Dawud dan selainnya dari Nadhrah bin Abi 
Nadhrah bahwa ia mengawini seorang gadis pingitan, dan ternyata 1a sedang 
hamil karena zina. Maka, ia mendatangi Rasulullah # dan menceritakannya. 
Lalu beliau menetapkan mahar untuk wanita itu, keduanya dipisahkan (di- 
ceraikan) dan beliau memerintahkan agar wanita itu dijild (dicambuk) dan 


beliau & bersabda: 

MEN NA Gd Italy XS NP) 
“Anak menjadi abdimu, sedangkan mahar adalah berkenaan dengan bertemu- 
nya kemaluan”.Untuk itu Allah 4% berfirman, 
$ d Kans ail ua e HS, 9 “Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri.” 

Firman Allah $$, 4 Id; GG San odf, $ “Dan mereka (isteri-isterimu) 
telah mengambil darimu perjanjian yang kuat.” Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
Mujahid dan Sa'id bin Jubair bahwa yang dimaksud adalah akad. Sufyan ats- 
Tsauri berkata, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu “Abbas, 1a berkata tentang 
firman Allah $$, $ 2s GUA Sx sis, 9 “Yaitu mempertahankannya dengan 
ma'ruf atau melepasnya dengan ihsan.” Ibnu Abi Hatim berkata, “Pendapat 
ini diriwayatkan pula dari Ikrimah, Mujahid, Abul 'Aliyah, al-Hasan, Qatadah, 
Yahya bin Abi Katsir, adh-Dhahhak dan as-Suddi." 


Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas tentang ayat 
tersebut, menjadikan mereka isteri-isteri kalian dengan amanat dari Allah dan 
kalian telah menghalalkan farji mereka dengan menyebut kalimat Allah. 
Karena sesungguhnya yang dimaksudkan dengan kalimat Allah di sini ialah 
bacaan syahadat dalam khutbah nikah. (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Di dalam Shahih Muslim dari Jabir tentang khutbah haji wada’ bahwa 
saat itu Nabi & bersabda: 
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VENNA AO Ke ru ta saia Yun o EPN E TAA # or, -2 o 09.” 
ML IS ep a A LAGU AYAH SIP IS slah a) 
“Berwasiatlah dengan kebaikan untuk para wanita, karena kalian mengambil 


(memperisteri) mereka dengan amanah Allah dan pa kemaluan 
mereka dengan kalimat Allah.” 


Firman Allah 4, € C3 o, ~ Ñ LG HS; > “Dan janganlah kamu 
kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu.” Allah # mengharam- 
kan (menikahi) isteri-isteri para bapak sebagai penghormatan dan pemuliaan 
serta penghargaan bagi mereka bahwasanya tidak layak digauli setelah mereka, 
sehingga hal itu diharamkan bagi seorang anak, walau hanya sekedar akad saja, 
dan ini merupakan perkara yang disepakati. 


Ibnu Abi Hatim berkata, dari 'Adi bin Tsabit, dari seorang laki-laki 
Anshar, ia berkata: "Ketika Abul Oais bin al-Aslat wafat, dan ia termasuk 
orang yang shalih di kalangan Anshar, maka puteranya yaitu Oais melamar 
isterinya itu. Maka, sang isteri berkata: "Aku menganggapmu seorang anak 
dan engkau termasuk orang shalih di kalangan Anshar, tetapi aku akan datang 
kepada Nabi #.” Lalu aku bercerita kepada beliau: “Sesungguhnya Abul Qais 
telah wafat.” Beliau berkata: “Kebaikan,” kemudian aku lanjutkan: “Sesungguh- 
nya Uais, puteranya, melamarku padahal ia adalah orang shalih di kaumnya 
dan aku menganggapnya sebagai anak, bagaimana pendapatmu?” Maka beliau 
ag bersabda: “Pulanglah ke rumahmu,” lalu turunlah ayat, 


g LA S5 T AS LSY, > Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita 
yang telah dikawini oleh ayahmu.” 


Untuk itu Allah 8 berfirman, $ a GG SI >, “Kecuali yang telah labu 8 
Sebagaimana dalam firman-Nya, $ G u Y oS IE LAS ol, 9 “Dan (di- 
haramkan bagimu) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah lampau. ” (QS. An-Nisaa': 23) Sesungguhnya Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Dahulu orang-orang Jahiliyyah 
mengharamkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah kecuali isteri ayah dan 
menghimpun dua orang saudari, maka Allah Pa ayat, 
$ LA SA Se AU SA, $ dan $ FE HA of, D. Demikianlah per- 
kataan “Atha' dan Gatadah. Wallahu a'lam. 


Bagaimanapun hal tersebut telah diharamkan bagi umat ini dan me- 
rupakan perkara yang amat keji. Untuk itu Allah $% berfirman, 
E WA alay Wing Kiob OS Hi) p “Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci 
Allah dan seburuk- buruk jalan (yang ditempuh).” Sebagaimana Allah 88 ber- 
firman, $ XL SL) Ts on SM EN, $ “Dan janganlah kamu mendekati 


zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji dan satu jalan yang 
buruk.” (OS. Al-Israa’: 32) 


Dalam ayat ini ditambahkan 4 Ex, $ “Dan dibenci (Allah),” maksudnya 
2x" (dibenci) yaitu perkara yang sangat besar pada dirinya dan membawa 
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kebencian anak kepada ayahnya setelah menikahi isteri ayahnya itu. Karena 
pada umumnya seseorang yang mengawini seorang wanita, ia akan membenci 
suami sebelumnya. Untuk itu ibu-ibu kaum mukminin (Ummahaatul Muk- 
miniin) umat ini diharamkan, karena mereka adalah para ibu yang merupakan 
isteri-isteri Nabi #£ di mana kedudukan beliau seperti ayah, bahkan haknya 
lebih besar dari pada hak ayah berdasarkan ijma'. Bahkan juga, kecintaan kepada 
beliau harus lebih didahulukan di atas kecintaan pada diri sendiri. Semoga 
shalawat dan salam untuknya. 


‘Atha’ bin Abi Rabah berkata tentang firman-Nya, $ G, $, artinya 
Allah mengutuknya. 4 KL 5, Y artinya seburuk-buruk jalan yang ditempuh 
oleh seseorang. Barangsiapa yang tetap melakukannya setelah ini, maka berarti 
ia telah murtad dari agamanya. Dia harus dibunuh dan hartanya dijadikan harta 
(rampasan) bagi baitul maal. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Ahlus Sunan dari riwayat al-Barra' bin “Azib, dari pamannya yaitu Abu 
Burdah, (dalam satu riwayat, dari Ibnu “Umar, dalam riwayat lain dari paman- 
nya), bahwa dia diutus oleh Nabi & kepada seseorang yang mengawini isteri 
ayahnya setelah ayahnya meninggal untuk dibunuh dan disita hartanya. 


Permasalahan: 


Para ulama telah sepakat tentang haramnya wanita yang telah di- 
setubuhi oleh ayahnya, baik dengan cara perkawinan, kepemilikan (perbudakan) 
atau syubhat.” Dan mereka berbeda pendapat tentang wanita yang digaulinya 
(oleh sang ayah) dengan penuh syahwat tanpa disetubuhi atau memandang 
sesuatu yang tidak dihalalkan pada wanita tersebut, sekiranya wanita itu adalah 
wanita lain. Disebutkan dari Imam Ahmad 45, bahwa wanita tersebut pun 


tetap diharamkan dengan hal tersebut. 


Ha na Ha Sg | A ya saga 


“ Contoh: Seorang ayah telah menikahi seseorang wanita di sebuah desa dan tidak diketahui 
di mana keberadaan isterinya tersebut, maka anak ayahnya tidak dibolehkan menikahi 
wanita di desa tersebut (dikarenakan adanya syubhat)”. 


PETI ŮĖĖŮĖŮĖĖĖĖ 
Tafsir Ibnu 
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Diharamkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusuimu, saudara perem- 
puan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu (tiri) dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum bercampur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 


tidak berdosa kamu mengawininya, (dan dibaramkan bagimu) isteri-isteri 


anak kandungmu (menantu): dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, 
sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. 4:23) 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain yang demikian, 
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban: dan tidaklah mengapa bagimu terhadap sesuatu yang 
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kamu telah saling merelakannya, sesungguhnya Allah Mahamengetahmi lagi 
Mahabijaksana. (OS. 4:24) 


Ayat yang mulia ini adalah ayat yang menerangkan haramnya mahram 
berdasarkan nasab (keturunan), dan hal-hal Yang mengikutinya berupa persusuan 
dan kemertuaan. $ Si pan sa , SA Ker cá $ “Diharamkan atasmu 
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 
perempuan.” Abu Sa'id bin Yahya bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Yang diharamkan karena nasab ada tujuh dan 
karena kemertuaan ada tujuh, kemudian ia membaca, 

6 Mg Ya, SEN SALE SAAT (SAE Ken ca pd “Di- 

haramkan sean (mengawimi) ibu-ibumus anak-anakmu yang perempuan, 

saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudaramu 
yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudaramu yang perempuan,” mereka- 
lah (mahram dari) nasab. Jumhur ulama menggunakan dalil tentang haramnya 
anak zina dengan keumuman firman Allah Ta'ala, $ Kan s$ “Dan anak-anak 
perempuanmu.” Karena ia adalah anak perempuan, maka ia masuk dalam ke- 
umuman ayat tersebut, sebagaimana madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad 
bin Hanbal. Ada pendapat dari asy- Syafi' 1 yang membolehkannya, karena 
1a bukanlah anak menurut hukum syar'i. Seb pagaimana Ia tidak dapat masuk 
dalam firman Allah, $ SAI a je SW SA a Ai Le $ “Allah men- 

syari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka aa anak-anakmu. Yaitu, 

bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan,” 
(OS. An-Nisaa': 11) sesungguhnya ia tidak mendapatkan warisan menurut 
ijma’, maka ia pun tidak termasuk ke dalam ayat ini. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, 4 ls Jl 5. seh Kat AN SA $ Ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan.” Artinya, sebagaimana kamu 
diharamkan terhadap ibu-ibu yang melahirkanmu, maka begitu pula kamu di- 
haramkan dengan ibu-ibu yang menyusuimu. 
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Untuk itu, di dalam ash-Shahihain tercantum sebuah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Malik bin Anas dari 'Aisyah ge bahwa Rasulullah # bersabda: 


- 
2, ? is 


GNI P Se 


“Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram apa-apa yang dapat 
menjadikan mahram karena kelahiran.” 


Dan dalam lafazh Muslim; 
“Diharamkan karena persusuan, apa-apa yang di haramkan karena nasab”. 
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Sebagian ahli fiqih berkata, “Setiap apa saja yang diharamkan karena 
nasab, maka diharamkan pula karena persusuan kecuali empat bentuk.” Sebagian 
lagi mengatakan, kecuali enam bentuk yang kesemuanya tersebut di dalam 
kitab-kitab furu'.” Setelah diteliti, ternyata tidak ada pengecualian sedikitpun 
dalam masalah tersebut. Karena sebagian terdapat dalam nasab dan sebagian 
lagi terdapat dalam kemertuaan, maka secara (mendasar) tidak ada yang menolak 
hadits tersebut sedikitpun. Segala puji hanya milik Allah, dan kepercayaan 
hanya dengan-Nya. 

Kemudian, para Imam berbeda pendapat tentang jumlah bilangan susuan 
yang diharamkan. Ada yang berpendapat hanya dengan (sekedar) menyusu 
dapat mengharamkan, berdasarkan keumuman ayat ini. Inilah pendapat Malik, 
riwayat dari Ibnu “Umar, pendapat Sa'id bin al-Musayyab, “Urwah bin az-Zubair 
dan az-Zuhri. Ulama lain berkata, “Kurang dari tiga kali susuan tidak meng- 


haramkan. Sebagaimana yang tercantum dalam Shahih Muslim dani jalan Hasyim 
bin ‘Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah &eg bahwa Rasulullah & bersabda, 


ema Yg Ka PSV) 


“Satu atau dua isapan (susuan) tidak mengharamkan.” 


Qatadah berkata dari Abil Khalil, dari “Abdullah bin al-Harits bahwa 
Ummul Fadhl berkata, Rasulullah & bersabda: 


IN! SY) AI Ia A3 (Oka, daa LO ia da? yi 231) 


.( Ul YAI Ng 


“Satu dan dua susuan atau satu dan dua isapan tidak mengharamkan,” di dalam 
lafazh yang lain, “Satu dua sedotan tidaklah mengharamkan.” (HR. Muslim) 


Dan di antara yang berpendapat seperti ini adalah Imam Ahmad bin 
Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu “Ubaid dan Abu Tsaur; yaitu diriwayatkan 
dari “Ali, 'Aisyah, Ummul Fadhl, Ibnuz-Zubair, Sulaiman bin Yasar dan Sa'id 
bin Jubair 4. Ulama yang lain berkata “Kurang dari lima isapan tidak 
mengharamkan, berdasarkan hadits dalam Shahih Muslim dari riwayat Malik 
dari “Abdullah bin Abi Bakar, dari “Urwah dari “Aisyah kg, 1a berkata, dahulu 


(ayat ini) termasuk di antara ayat al-Qur'an: 
0.8. A Sa Naa jg o, 7 
P D aa O y ya 
# # 


” Di antaranya yaitu: Ibu saudaramu yang laki-laki dan Ibu saudaramu yang perempuan karena 
sepersusuan. Jika ada seorang perempuan (lainnya) menyusui saudara laki-lakimu atau saudara 
perempuanmu, maka perempuan itu tidak haram bagimu karena penyusuan keduanya. Akan 
tetapi diharamkan bagimu ibu dari keduanya berdasarkan nasab, karena ibu dari keduanya 
itu adalah sebagai ibumu atau isteri ayahmu. Inilah yang menjadi sisa permasalahan tersebut. 
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“Sepuluh kali susuan yang diketahui (dapat) mengharamkan.” Kemudian di- 
nasakh (dihapus hukum itu) dengan lima kali susuan yang diketahui. Di saat 
Nabi #£ wafat, maka hal tersebut adalah ayat al-Qur'an yang dibaca. 


“Abdurrazzag meriwayatkan yang serupa dari Ma'mar, dari az-Zuhri, 
dari “Urwah, dari “Aisyah. Di dalam hadits Sahlah binti Suhail bahwasanya 
Rasulullah & memerintahkannya untuk menyusui Salim, maula Abu Hudzaifah 
sebanyak lima kali susuan. Dan ‘Aisyah memerintahkan orang yang akan masuk 
kepadanya untuk menyusu lima kali. Inilah pendapat Imam asy-Syafi'i dan 
para pengikutnya. Kemudian, hendaklah diketahui bahwa susuan itu terjadi 
di masa kecil kurang dari dua tahun, menurut pendapat Jumhur. Masalah ini 
sudah dibahas sebelumnya dalam surat al- -Baqarah pada firman-Nya, 

E EA AIA JS SS S i 9 “Hendaklah menyusukan anak- 
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan.” (QS. Al-Baqarah: 233) 


Kemudian, para ulama berbeda pendapat tentang apakah menjadi haram 
akibat air susu dari pihak ayah persusuan, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Jumhur empat Imam dan lain-lain. Atau hanya dikhususkan dengan pihak ibu 
persusuan saja dan tidak merembet hingga pihak ayah persusuan, sebagaimana 
satu pendapat sebagian ulama Salaf yang sebenarnya terbagi pada dua golongan. 
Rincian masalah ini terdapat dalam kitab besar yang berisi hukum-hukum. 


e 
AEE 


“Dan ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah 
pemeliharanmu dari isteri-isteri yang telah kamu gauli. Jika kamu belum meng- 
gauli mereka, maka tidak ada dosa bagimu.” Ibu mertua diharamkan dengan 
(hanya sekedar) akad terhadap puterinya, baik sudah digauli ataupun belum. 
Sedangkan rabibah yaitu anak isteri tidak diharamkan, hingga ibunya digauli. 
Jika ibunya dicerai sebelum digauli, maka ia boleh mengawini puterinya. 
Untuk itu Allah #£ berfirman, 

Kn EN ba Se PK op be pies EN STE SP SN 

“Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemeliharanmu dari 

isteri-isteri yang telah kamu gauli. Jika kamu belum menggauli mereka, maka 
tidak ada dosa bagimu,” dalam mengawini mereka. 


Hal ini merupakan kekhususan bagi anak tiri. Dan Jumhur ulama ber- 
pendapat bahwa anak tiri tidak diharamkan dengan semata-mata akad terhadap 
ibunya, berbeda dengan ibu mertua yang diharamkan dengan semata-mata 
akad. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata, 
“Apabila seorang suami menceraikan isteri sebelum menggaulinya atau ditinggal 
wafat, maka ibu mertua tetap haram baginya. Inilah madzhab empat Imam dan 
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tujuh ahli fiqih serta Jumhur fuqaha, baik yang lalu maupun sekarang. Segala 
puji hanya milik Allah. Adapun firman Allah 4g, 4 E PSN Ea $ 
“Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemeliharanmu,” menurut 
Jumhur ulama bahwa rabibah itu haram, baik berada di bawah pemeliharaannya 
atau tidak. Mereka mengatakan, “Firman Allah ini berdasarkan kebiasaan yang 
banyak terjadi dan tidak mengandung pengertian apa pun, seperti firman 
Allah BE, 4 Ef os ol ad Je KE (ASN, “Dan janganlah kamu paksa 
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
menginginkan kesucian.” (OS. An-Nvur: 33) 


Di dalam ash-Shahihain tercantum bahwa Ummu Habibah berkata, 
“Ya Rasulullah, nikahilah saudariku puteri Abu Sufyan -dalam lafazh Muslim 
disebutkan: Izzah binti Abu Sufyan- Rasulullah $ bertanya, “Apakah engkau 
menyenangi demikian?” Ia menjawab, “Ya, aku tidak sombong padamu dan 
aku senang ada orang yang bergabung denganku untuk kebaikan saudariku.” 
Beliau bersabda, “Hal itu tidak halal bagiku.” Ia berkata, “Kami menceritakan 
bahwa engkau hendak menikahi puteri Abu Salamah.” Beliau $$ bersabda, 
“Puter Ummu Salamah?” Ia menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seandainya ia bukan anak tiri yang ada dalam pemeliharaanku, niscaya ia pun 
tetap tidak halal bagiku. Ia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersusuan- 
ku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Tsuwaibah. Maka, janganlah engkau 


tawarkan anak-anak perempuan dan saudari-saudari kalian.” 


Di dalam riwayat al-Bukhari, “Sesungguhnya sekalipun aku tidak me- 
ngawini Ummu Salamah, ia (puterinya Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku.” 


Beliau menjadikan sebab keharamannya hanya sekedar perkawinan 
beliau dengan Ummu Salamah dan yang demikian itu dihukumi haram oleh 
beliau. Inilah madzhab empat Imam, tujuh ahli figih serta Jumhur ulama Salaf 
dan Khalaf. Satu pendapat mengatakan, anak tiri tidak diharamkan kecuali jika 
di bawah pemeliharaan si laki-laki tersebut. Jika tidak, maka tidak diharamkan. 
Inilah pendapat Dawud bin “Ali azh-Zhahiri dan para pengikutnya serta dipilih 
oleh Ibnu Hazm. Syaikh Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr 4% berkata, “Tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwasanya tidak halal bagi sese- 
orang untuk menggauli seorang budak wanita dan menggauli anak perempuan 
(budak tersebut) karena Allah telah mengharamkan hal itu dalam nikah. ” Se- 
bagaimana firman-Nya, $ SI D i S ye SN Sa Sts Gál, $ “Dan 
ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemelihara- 
anmu.” Kepemilikan budak (milkul yamin) menurut mereka mengikuti 
(hukum-hukum) pernikahan, kecuali apa yang diriwayatkan dari Umar dan 
Ibnu “Abbas. Namun, pendapat tersebut tidak didapatkan dari seorang ahli 


fatwa pun yang mengikuti mereka. 


Makna firman-Nya, $ <e AS AN $ “Yang telah kamu campuri.” Arti- 
nya kalian telah nikahi mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan lain- 
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lain. Ibnu Juray berkata dari “Atha', “Bahwa yang dimaksud yaitu si isteri telah 
menyerahkan dirinya kepada suaminya, lalu si suami menyingkapnya, mene- 
litinya dan menjima'nya. Aku bertanya, “Apa pendapatmu jika aku lakukan 
hal itu di rumah keluarganya?” Dia menjawab, “Hal itu sama saja, dengan dia 
berbuat demikian, maka sudah diharamkan menikahi puter wanita itu.” Ibnu 
Jarir berkata, “Menurut ijma' ulama bahwa khalwatnya seorang laki-laki dengan 
seorang wanita tidak mengharamkan bagi puterinya jika telah dicerai wanita 
itu sebelum digauli, dan sebelum farjinya dipandang dengan syahwat yang 

menunjukkan bahwasanya makna hal tersebut adalah untuk sampai padanya 
dengan jima”.” 


Firman Allah #£, $ Kej Aa “sei Jet $ (Dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu).” Artinya, diharamkan bagi 
kalian isteri-isteri anak-anak yang kalian lahirkan dari sulbi kalian. Dan di- 
kecualikan anak-anak angkat, yang mereka jadikan sebagai anak pada masa 
Jahiliyyah, sebagaimana firman Allah %, 

Te Aa Sok Ie DEN SI ni Us AN Jas US p “Maka 
tatkala Zaid telah D keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), 

Kami kawinkan kamu dengannya supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin 
untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka.” (QS. Al-Ahzab: 37). 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan bin Muhammad, bahwasanya 
ayat-ayat tersebut adalah mubham (tidak jelas maknanya). Yaitu ayat: 

g KE Gi Io, è dan $ Situs Su $, Kemudian ia berkata: “Hal itu diriwa- 

yatkan pula dari Thawus, Ibrahim, az-Zuhri dan Mak-hul. Saya (Ibnu Katsir) 
berpendapat makna mubhamat artinya umum untuk yang sudah digauli atau- 
pun yang belum digauli, maka diharamkan dengan semata-mata akad dengannya. 
Dan hal ini yang disepakati. Jika ada yang bertanya, dari segi apa diharamkannya 
isteri anak-anak dari sepersusuan sebagaimana yang dikatakan oleh Jumhur 
ulama, bahkan dihikayatkan sebagian orang bahwa hal ini sebagai ijma’, padahal 
anak dari sepersusuan itu bukan dari keturunannya? Maka jawabnya ialah 


berdasarkan sabda Rasulullah &: 





(ema Up PPU Le PI ya PP) 
“Diharamkan karena sepersusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab” 


Firman Allah 8£, 281 4 Ulu BU VI y£ Ja Na ol, 9 “Dan (diharam- 
kan bagimu) menghimpunkan (dalam seksi A perempuan yang bersaudara, 
kecuali yang terjadi pada masa lampau.” Dan ayat seterusnya. Artinya, diharam- 
kan bagi kalian menghimpun dua perempuan bersaudara secara bersama-sama 
dalam perkawinan, begitu pula dalam (perbudakan), kecuali apa yang terjadi 
pada masa Jahiliyyah kalian, maka Kami telah maafkan dan ampuni. Hal itu 
menunjukkan tidak bolehnya menghimpun (dua bersaudara) untuk masa 

mendatang, karena hanya dikecualikan untuk masa lampau. Sebagaimana 


firman Allah 8, $ J Aa GA y! SN au AN $ “Mereka tidak akan merasakan 
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mati di dalamnya kecuali mati yang pertama (di dunia).” (QS. Ad-Dukhaan: 56). 
Di mana hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak merasakan mati selama- 
lamanya. Para ulama di kalangan Sahabat, Tabi'in dan para Imam, baik yang 
terdahulu maupun yang sekarang, mereka sepakat bahwa menggabung dua 
wanita bersaudara dalam pernikahan itu diharamkan. Barangsiapa yang masuk 
Islam dan telah memiliki isteri dua orang perempuan bersaudara, maka ia harus 
memilih (di antara keduanya) lalu menetapkan satu isterinya dan harus men- 
ceraikan yang lainnya, tidak bisa ditawar-tawar lagi. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari adh-Dhahhak bin Fairuz, dari ayah- 
nya, ia berkata; “Aku masuk Islam dan aku mempunyai dua isteri yang 
bersaudara, maka Nabi ## memerintahkanku untuk menceraikan salah satunya.” 
(HR. Ahmad). Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Lahi'ah serta dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. Di dalam lafazh at-Tirmidzi tercantum bahwa Nabi & bersabda; 


fa j 8 A dg o an 
( HB laga F1) 
“Pilihlah mana di antara keduanya yang kamu inginkan.” 


Kemudian at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan dan diriwayatkan 


pula oleh Ibnu Majah dengan isnad lain.” 


Sedangkan menggabungkan dua perempuan bersaudara dalam ke- 
pemilikan (perbudakan) juga diharamkan berdasarkan keumuman ayat ter- 
sebut. Inilah pendapat yang terkenal dari Jumhur ulama, empat Imam dan lain- 
nya. Sedangkan “Utsman && berkata, “Tidak sepatutnya aku melarang hal itu.” 


Dari Musa bin Ayyub al-Ghafigi telah menceritakan kepadaku pamanku 
Iyas bin “Amir, ia berkata, aku bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, “Sesungguh- 
nya aku memiliki dua perempuan bersaudara dengan pemilikan (perbudakan). 
Salah satunya aku ambil dari tawanan dan sudah melahirkan beberapa anak, 
kemudian aku menyenangi yang lainnya. Maka, apakah yang harus aku lakukan?” 
“Ali & berkata; “Engkau merdekakan wanita yang telah engkau gauli kemudian 
gaulilah yang lainnya.” Aku bertanya; “Sesungguhnya orang-orang mengatakan, 
engkau nikahi yang satunya dan gauli yang satunya lagi.” Maka, “Ali berkata; 
“Apa pendapatmu jika suaminya menceraikan atau ditinggal mati, bukankah 
dia (perempuan tersebut) kembali rujuk kepadamu? Sesungguhnya jika engkau 


memerdekakannya, lebih selamat bagimu.” 


Kemudian “Ali & menggenggam tanganku dan berkata, “Sesungguh- 
nya haram bagimu yang dimiliki olehmu dengan perbudakan apa-apa yang 
diharamkan bagimu dalam Kitabullah 8& terhadap wanita merdeka kecuali 
jumlahnya,” atau ia mengucapkan, “Kecuali empat isteri dan diharamkan 


bagimu karena persusuan apa yang diharamkan bagimu di dalam Kitabullah 
karena keturunan.” 


Na 
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Kemudian Abu “Umar berkata; “Hadits ini, seandainya seseorang ber- 
jalan dari ujung barat hingga ujung timur menuju Makkah, dia tidak akan 
mendapatkan (hadits dalam masalah ini) kecuali hadits ini saja, niscaya sia- 
sialah perjalanannya. Abu “Umar mengemukakan pendapat yang sama dengan 
“Utsman &, diriwayatkan pula dari sekelompok ulama Salaf; di antaranya 
Ibnu “Abbas, akan tetapi ia tidak sefaham terhadap mereka. Dan tidak ada 
seorang pun yang sependapat dengan pendapat tersebut di kalangan ahli figih 
(pada) beberapa negeri, Hijaz, Irag, serta negeri-negeri sesudahnya, Syam dan 
juga Maroko, kecuali kelompok sempalan yang mengikuti zhahir ayat saja 
dan menghilangkan giyas. Sesungguhnya orang yang mengamalkan hal itu 
secara zhahir berarti telah meninggalkan apa yang telah kita sepakati. Dan 
para jama'ah ahli figih sepakat bahwasanya tidak halal menggabungkan dua 
orang perempuan bersaudara dengan perbudakan dalam berjima' sebagaimana 
tidak halalnya hal tersebut dalam pernikahan. Kaum muslimin telah sepakat 
bahwa makna firman Allah 8g, 


g e Sh D , SA <Í CA $ “Dibaramkam atasmu (mengawini) ibu- 
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan,” 
bahwa pernikahan dan perbudakan pada mereka semuanya sama. Begitu pula, 
wajib menggunakan pandangan dan qiyas tentang menggabung dua wanita 
bersaudara, ibu-ibu isteri dan anak-anak tiri. Begitulah pendapat yang beredar 
di kalangan Jumhur dan merupakan dalil yang melemahkan pendapat yang 


menyelisihinya. 


Firman Allah 6, & a SN gg AA $ “Dan diharam- 
kan juga kamu mengawini wanita-wanita yang bersuami kecuali budak-budak 
yang kamu miliki.” Artinya, diharamkan bagi kalian mengawini wanita-wanita 
muhshan (yang bersuami), kecuali budak-budak yang kalian miliki, yaitu yang 
kalian miliki melalui penawanan. Maka, halal bagi kalian menggaulinya, apabila 
kalian telah istibra” terhadap mereka, karena ayat ini turun berkenaan tentang 
hal itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata; 
“Kami mendapatkan satu tawanan wanita Authas yang telah memiliki suami. 
Kami tidak suka menjima' mereka sedangkan mereka bersuami, maka kami 
menanyakan hal itu kepada Nabi &, lalu turunlah ayat ini: 

AH SEn Y LÄ y oat, p, maka kami menghalalkan kemaluan- 
kemaluan mereka. 

Begitulah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Muslim 
dalam Shahihnya. Wallahu a'lam 


Sekelompok ulama Salaf berpendapat bahwa menjual budak wanita 
merupakan perceraian dari suaminya, mengambil keumuman ayat ini. Akan 
tetapi Jumhur ulama, baik dahulu maupun yang sekarang telah menyangkal 
pendapat mereka, yaitu mereka berpendapat bahwa penjualan budak wanita 


“ Artinya, menanti kosong rahim. Yaitu, menanti satu kali haid bagi perempuan-perempuan 
kafir yang dapat ditawan untuk bersetubuh dengannya. 
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tidak otomatis merupakan perceraian baginya dari suaminya, karena pembeli 
merupakan wakil dari penjual. Sedangkan penjual telah mengeluarkan pe- 
manfaatan budak ini dari kepemilikannya. Mereka berpegang pada hadits 
Barirah dalam masalah ini yang ditakhrij dalam ash-Shahihain dan lain-lain: 
“Sesungguhnya “Aisyah Ummul Mukminin membelinya dan memerdekakannya 
serta perkawinannya tidak batal dengan suaminya yaitu Mughits, bahkan 
Rasulullah & mempersilahkan memilih antara cerai atau terus. Maka, ia memilih 
cerai. Kisahnya cukup terkenal, maka seandainya penjualan budak-budak 
wanita merupakan perceraian sebagaimana yang mereka katakan, maka Nabi 
& tidak akan mempersilahkan memilih. Tatkala Nabi mempersilahkan Barirah 
untuk memilih, maka hal itu menunjukkan tetapnya pernikahan tersebut. 
Sedangkan yang dimaksud dari ayat itu adalah wanita-wanita tawanan saja. 
Wallahu a'lam. 


Firman Allah 8, 4 SÉ i OS $ (Allah telah menetapkan hukum 
itu) sebagai ketetapan-Nya atasmu.” Artinya, keharaman ini adalah ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Allah kepada kalian, yaitu empat (isteri), maka 
teguhlah dengan ketentuan- Nya, dan janganlah kalian keluar dari batas-batas- 
Nya serta teguhlah dengan syari'at dan fardhu-fardhu-Nya. Ibrahim berkata, 
$ Se M LS $ yaitu apa yang diharamkan kepada kalian. 


KN $ S3 Tya < Jet, 9 “Dan dihalalkan bagimu selain yang 
demikian.” Artinya selain wanita-wanita yang telah disebutkan sebagai mahram, 
maka halal bagi kalian, itulah yang dikatakan | oleh “Atha' dan lain-lain. Dan 
Firman Allah Z, $ llaa DS Ia AA A A of $ “Yaitu mencari isteri-isteri 
dengan hartamu untuk dikawini, bukan untuk berzina.” Artinya carilah dengan 
harta-harta kalian, isteri-isteri hingga empat, atau budak-budak wanita yang 
kalian kehendaki dengan cara syar'i. Untuk itu Allah berfirman, 
$ bela ep Ian a $ “Untuk dikawini, bukan untuk berzina.” 


Firman-Nya, 4 Ka, Pa, a EE Gó $ “Maka isteri-isteri 
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban. ” Artinya, sebagaimana 
kalian telah menikmati mereka, maka berikanlah mahar-mahar mereka untuk 
menggantinya. Seperti firman Allah 8£, 4 u Laba UI IA: $ “Berikanlah 
maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan.” (QS. An-Nisaa’: 4) Dengan keumuman ayat ini, dapat di- 
jadikan dalil tentang nikah mut'ah. Tidak diragukan lagi, bahwa hal tersebut 
(nikah mut'ah/sementara atau kontrak) pernah disyari'atkan pada permulaan 
Islam, kemudian setelah itu dibatalkan. Asy-Syafi'i dan sekelompok ulama 
berpendapat bahwa awalnya dibolehkan, kemudian dibatalkan, kemudian 
dibolehkan lalu dibatalkan lagi (sebanyak dua kali). 


Ulama yang lain berkata, “Pembatalannya lebih dari itu.” Ulama lain- 
nya berkata: “Pernah dibolehkan satu kali kemudian dibatalkan, dan setelah 
itu tidak dibolehkan sama sekali.” 
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Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &5 dan sekelompok Sahabat yang ber- 
pendapat dibolehkannya nikah murt'ah karena darurat, dan inilah satu riwayat 
dari pendapat Imam Ahmad. Akan tetapi, Jumhur ulama berbeda dengan pen- 
dapat tersebut. Dalil yang dijadikan pegangan adalah hadits yang tercantum 
dalam ash-Shahihain bahwa Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib #5 berkata: 
“Rasulullah $$ melarang nikah mur'ah dan daging keledai piaraan pada perang 
Khaibar.” Untuk hadits ini terdapat banyak komentar yang menetapkan, 
yaitu di dalam kitab-kitab hukum. Di dalam Shahih Muslim dari ar-Rabi bin 
Sabrah bin Ma'bad al-Juhni, bahwa ayahnya ikut berperang bersama Rasulullah 
& pada Fathu Makkah, maka beliau #£ bersabda: 


ji N G Ba Su | Ea d Sa ea au 
Ta S 2E i ) 


P AP AF AF AT A 


a C e O TITI TI DI Ta Ta Ta DIDI D DI D TI UI D AD AD AD AI T AT AT AT T T AT T ET A 


a Ka Ialah T Ai padi Ha Ga Kie DE 1 AA ay 
“Hai manusia! Dahulu aku pernah mengizinkan kalian untuk nikah mut'ah 
dengan wanita. Dan sesungguhnya Allah telah mengharamkannya hingga hari 
Kiamat. Barangsiapa yang telah memiliki perjanjian hal tersebut, maka biar- 
kanlah jalannya, dan janganlah kalian mengambil kembali mahar yang telah 
kalian berikan.” 


Firman Allah 3%, tim AS ya A Nari Ka SE Ap “Dan tiada- 
lah mengapa bagimu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu.” Maknanya adalah seperti firman-Nya, 
Yl g bo SGo EA Aes > “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan,” dan ayat seterusnya 
(QS. An-Nisaa’: 4) Artinya, jika kamu telah menentukan mahar untuknya, 
lalu ia bebaskan kamu semua mahar atau sebagiannya, maka tidaklah berdosa 
bagimu atau baginya. | 
Kemudian firman-Nya, $ LS Kls 0S Ai 0) $ Sesungguhnya Allah | 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” Penyebutan dua sifat Allah setelah | 
ketetapan hal-hal yang diharamkan ini, adalah amat sesuai. 
| 
| 
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a ea ak 5 EU AI Asa 


G DAL stang T | ko. 
Ran yak AN 9 Apa 


Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup per- 
belanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. 
Allah mengetahui keimananmu, sebahagian kamu adalah dari sebahagian 
yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan 
berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun wanita- 
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya, dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi 
wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, 
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:25) 


Allah # berfirman, $ Y5- e am g ad “Barangsiapa di antara 
kamu yang belum memiliki thaul.” Yaitu, keluasan dan kemampuan, 
$ o pl D S3 ol $ “Untuk mengawini mubshanaat mukminaat,” yaitu 
wanita-wanita merdeka, bersih dan beriman. 
$ MY SB a SSL up $ “Ta boleh mengawini wanita yang ber- 
iman, dari budak-budak yang kamu miliki.” Artinya, maka kawinilah wanita 
beriman dari budak-budak yang dimiliki oleh kaum mukminin. Untuk itu 
1S berfirman, $ SL SB; $ “Dari budak-budak wanitamu yang 
beriman.” Ibnu “Abbas dan lain-lain berkata: “Maka hendaklah ia menikahi 
budak-budak wanita milik orang-orang beriman.” Demikianlah yang dikata- 
kan oleh as-Suddi dan Muqatil bin Hayyan. 


Lalu Allah selingi dengan firman-Nya, $ ax pe Ka KE Ssi 39, $ 
“Allah Mahamengetahui keimananmu, sebagian kamu adalah dari sebagian 
yang lain.” Artinya, Allah Mahamengetahui hakekar dan rahasia berbagai 
urusan. Sedangkan bagi. kalian, wahai manusia, hanya mengetahui perkara 
yang lahir saja. $ fbl osh Sya Ta 9 “Karena itu kawinilah mereka dengan 
seizin tuan mereka.” Hal itu menunjukkan bahwa tuan adalah wali bagi budak- 
budak wanitanya yang tidak boleh dikawini kecuali dengan seizinnya. Begitu 
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pula ia menjadi wali bagi budak laki-lakinya di mana ia tidak boleh menikah 


kecuali dengan izinnya. 


Firman Allah BE, 4 SL AL, RAL, “Dan berilah maskawin 
mereka menurut yang patut.” Artinya, serahkanlah mahar-mahar mereka dengan 
ma'ruf, yaitu dengan kebaikan jiwa kalian dan janganlah kalian kurangi sedikit- 
pun karena merendahkan mereka, karena kedudukannya sebagai budak-budak 
wanita yang dimiliki. Firman Allah #6, £ cK-— $ “Wanita-wanita yang me- 
melihara diri.” Artinya, wanita-wanita yang menjaga diri dari zina, tidak me- 
lakukannya. Untuk itu Allah #€ berfirman, $ obsta 2 9 “Bukan wanita 
musaafihaat.” Yaitu, bukan wanita-wanita pezina yang membiarkan dirinya 
dijamah oleh siapa saja. 


Serta firman-Nya, $ 0951 cli SY, 9 “Dan bukan wanita yang meng- 
ambil laki-laki lain sebagai piaraannya.” Ibnu ‘Abbas berkata, ( osta) ) ada- 
lah wanita-wanita pezina terlaknat yang membiarkan dirinya dijamah oleh 


siapa saja. Dan ia berkata, (4f wisf) (al-akhdan) adalah laki-laki simpanan. 


Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Mujahid, asy-Sya'bi, adh-Dhahhak, “Atha' al-Khurasani, Yahya Ibnu Abi 
Katsir, Muqatil bin Hayyan dan as-Suddi, yang semuanya mengatakan, (al- 
akhdan) adalah laki-laki simpanan. Allah telah melarang untuk menikahi 
wanita tersebut (yang mengambil laki-laki lain sebagai simpanan"), selama 
mereka melakukan hal yang demikian itu. 

Firman Allah #£, 

GI gg Se Jana Tn aa Kimia E 58 Ta bb $ “Dan apabila me- 
reka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami.” Para ahli qira-at berbeda dalam membaca (“1 )”. 
Sebagian membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan mengkasrahkan 
shad (7.21) dengan mabni tatkala tidak disebut fa'ilnya. Dan ada yang mem- 
bacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad sebagai fi'il lazim (yang 
tidak membutuhkan obyek). Kemudian dikatakan bahwa dua qira-at itu me- 
miliki makna yang sama. 

Mereka berbeda pendapat tentang makna ( an ) al-ihshan, menjadi 
dua pendapat: | 


Pertama, yang dimaksud al-ihshan di sini adalah Islam. Pendapat ini 
diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, Ibnu “Umar dan Anas #4 . 


Kedua, yang dimaksud dalam ayat ini adalah perkawinan, itulah pen- 
dapat Ibnu “Abbas æ. 


” Abu Bakar, Hamzah dan Kisa-i membacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad 


(feet). Sedangkan yang lainnya membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan meng- 
kasrahkan shad (“---). | 
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Pendapat yang paling jelas -wallahu a'lam- bahwa yang dimaksud dengan 
al-ihshan di sini adalah perkawinan. Karena redaksi ayat tersebut menunjukkan 
demikian, dimana Allah # berfirman, 


EEI SE A EA Ri SE S SVÉ SN 
“Barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya 


untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita 
yang beriman dari budak-budak yang kamu miliki.” (Wallahu a'lam). 


Redaksi ayat yang mulia tersebut adalah tentang budak-budak wanita 
yang mukminah, maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 4 5-15 p 
adalah apabila mereka telah kawin, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu 
“Abbas dan lain-lain. Banyak hadits-hadits umum yang menjelaskan tentang 
ditegakkannya hukuman hadd” terhadap budak. Di antaranya ialah hadits yang 
diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya bahwa “Ali & dalam khutbahnya ber- 
kata, “Hai manusia! Tegakkanlah hadd kepada budak-budak kalian, yang sudah 
kawin atau yang belum. Karena salah seorang budak wanita Rasulullah & 
perah berzina, lalu aku (“Ali) diperintahkan untuk menderanya (mencambuk- 
nya). Akan tetapi, diketahui bahwa ia baru menempuh masa nifas. Jika aku 
menderanya, aku khawatir akan membunuhnya. Lalu hal itu kuceritakan 


kepada Nabi & dan beliau bersabda: 
(IS PSA IA) 

“Bagus, biarkanlah hingga ia bersih.” 
Di dalam riwayat “Abdullah bin Ahmad, bukan dari ayahnya, tercantum: 


( Gp BUS Guli cg ANE ) 
“Jika ia telah suci dari nifasnya, maka deralah (cambuklah) dia 50 kali.” 


. Sedangkan dalam riwayat Muslim tercantum: 


MRI es IS 3 IS) 
“Apabila 1a berzina untuk yang ketiga kalinya, maka juallah pada (kasus zina) 
yang keempat kalinya.” 


Firman Allah 3, $ Kas j Aa J5 9 “Hal itu adalah bagi orang- 
orang yang takut pada kesulitan menjaga diri.” Artinya, menikahi wanita-wanita 
budak dengan syarat-syarat yang lalu itu, hanya dibolehkan bagi orang yang 
takut dirinya terjatuh pada zina, dan berat baginya untuk sabar dari jima’, 
serta semua itu sangat menyulitkannya, maka di saat itu bolehlah ia mengawini 


budak-budak wanita. Jika ia biarkan dirinya untuk tidak mengawini budak- 


” Hadd yang jamaknya hudud, adalah batasan atau peraturan yang sudah ditentukan bentuk 
hukumnya oleh Allah 8€, di antaranya hukum zina, gadzaf (menuduh zina), minum khamr, 
mencuri, mengganggu keamanan, murtad, dan durhaka kepada Allah?“ 
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budak itu dan memperjuangkan dirinya untuk tidak terjerumus pada zina, 
maka itu lebih baik baginya. Karena jika ia menikahinya, maka anak-anaknya 
menjadi budak bagi tuan-tuannya, kecuali suaminya adalah kerabat tuannya, 
maka anak-anaknya tidak menjadi budak, menurut pendapat lama TE asy- 
Syafi'i. Untuk itu Allah # berfirman, da Su ai, Kp l ols > “Dan 
kesabaran itu lebih baik bagimu, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 


Dari ayat yang mulia ini, Jumhur ulama mengambil dalil tentang boleh- 
nya menikahi budak-budak wanita dengan syarat tidak memiliki kemampuan 
menikahi wanita-wanita merdeka dan karena khawatir terjatuh dalam kemak- 
siatan. Karena dengan nikah tersebut mengandung bahaya, di mana anak- 
anaknya akan menjadi budak, serta merupakan kehinaan ketika meninggalkan 
menikahi wanita-wanita merdeka lalu memilih menikahi budak-budak. 


Dalam hal ini, Abu Hanifah dan para pengikutnya berbeda (pendapat) 
dengan pendapat Jumhur ulama dengan memberikan syarat dua hal; Jika 
seseorang tidak menikah dengan wanita merdeka, maka dia dibolehkan menikahi 
budak mukminah dan seseorang wanita Ahli Kitab, baik ia memiliki kemampuan 
menikahi wanita merdeka atau tidak, serta takut terjatuh pada zina atau tidak. 
Dasar pijakan mereka adalah firman Allah 8£, 

g „Ki AE a a la Sa sẹ “(Dan dihalalkan menikahi) wanita- 
wanita yang menjaga kehormatannya, di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelummu.” (QS. Al-Maa-idah: 5) Artinya, wanita-wanita iffah (menjaga diri) 
mencakup merdeka atau budak. Ayat ini bersifat umum, serta secara jelas men- 


jadi dalil apa yang dikatakan oleh Jumhur ulama. Wallahu a'lam. 


“AN 


4 fy u? i A A 
Sa ol io wl QU Pena kai 


27 $ 
£ r orros 2 % Aar A Tr A A23 e 
Ulas Mn AE NAN Dono LIA A0 23 emn 
€ 
Ma Z A A DA yu A SA mud yg Te A “P1 
Uap iya Ie KS DANA & 


Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya) kepadamu, dan menunjuki- 
mu kepada sunnah-sunnah orang yang sebelum kamu (para Nabi dan 
shaalihiin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Mabamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (OS. 4:26) Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang 
orang-orang yang mengikuti bawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
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sejaub-jauhnya (dari kebenaran). (OS. 4:27) Allah bendak memberikan 
keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah. (OS. 4:28) 


Allah 8£ mengabarkan bahwa Dia hendak menjelaskan bagi kalian hai 
orang-orang yang beriman, apa yang dihalalkan dan diharamkan untuk kalian 
sebagaimana yang | telah disebutkan dalam surat ini dan surat-surat lainnya. 
$ Ka Jan S s? “Dan menunjukimu kepada sunnah-sunnah orang 
yang sebelum kamu.” Yaitu jalan-jalan mereka yang terpuji serta mengikuti 
syari'at yang dicintai dan diridhai-Nya. $ SÍ 33 > “Dan hendak menerima 
taubatmu,” dari dosa dan pelanggaran $ pa Ae Mp “Dan Allah Mahamenge- 
tahui lagi Mahabijaksana” dalam syari'at, gadar, perbuatan-perbuatan dan 
perkataan-perkataan-Nya. 

Firman Allah $£, $ Us Na Sa Na Sa LN D “Sedang 
orang-orang yang mengikuti bawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya.” Yaitu, para pendukung syaitan dari golongan Yahudi, Nasrani, 
dan para pezina bermaksud agar kalian berpaling dari kebenaran menuju ke- 
bathilan sejauh-jauhnya. 


$ S3 Gang ol hp “Allah hendak memberikan keringanan kepada- 
mu” dalam syari'at, perintah-perintah, larangan-larangan dan ketentuan-ke- 
tentuan-Nya bagi kalian. Untuk itu, dibolehkan menikahi para budak wanita 
dengan beberapa syarat, sebagaimana kata Mujahid dan lain-lain. 

g La Das Yi G2, $ “Dan manusia dijadikan bersifat lemah.” Keringanan 
itu sesuai dengan kelemahan diri manusia, tekad dan kemauannya. Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari Ibnu Thawus dari ayahnya, ia berkata tentang 


Mas sy Gs, $ “Dan manusia dijadikan bersifat lemah”. Yaitu, dalam 
urusan wanita. Waki' berkata: “Akalnya (laki-laki) hilang ketika di sisi wanita.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu mem- 
bunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Mahapenyayang kepadamu. 
(OS. 4:29) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (OS. 4:30) Jika kamu menjauhi 
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga). (OS. 4:31) 


uJ 
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D A 


Allah % melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 
sebagian mereka tehadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai 
macam usaha yang tidak syar'i seperti riba, judi dan berbagai hal serupa yang 
penuh tipu daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan 
keumuman hukum syar'i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa 
pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba. Sehingga Ibnu Jarir 
berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang seseorang yang membeli 
baju dari orang lain dengan mengatakan jika anda senang, anda dapat meng- 
ambilnya, dan jika tidak, anda dapat mengembalikannya dan tambahkan satu 
dirham.” Itulah 1 yang d difirmankan oleh Allah $, 
$ Jo Ka Kg SSIS $ Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil.” 


‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan darı my ‘Abbas # ia berkata: 
“Ketika diturunkan oleh Allah $ bu Te Kapat SU ak el UD “Hai 
orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil,” kaum muslimin berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
melarang kita untuk memakan harta di antara kita dengan bathil. Sedangkan 
makanan adalah harta kita yang paling utama, untuk itu tidak halal bagi kita 
makan di tempat orang lain, maka bagaimana dengan seluruh manusia?” Maka, 
Allah 88 setelah itu menurunkan: 
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ajaa Aa 
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) 
bagi orang sakit dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumahmu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, 
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki- 
laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu 
miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuni- 
nya salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati lagi baik. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya.” (QS. An- 
Nuur: 61) Demikianlah kata Qatadah. 


Firman Allah #E, $ K Ae $ “Kecuali dengan per- 
niagaan yang berlaku dengan suka sama suka.” Lafazh (35) dibaca dengan 
rafa' (dhammah) atau nashab (fat-hah) yaitu, menjadi istitsna mungathi” (penge- 
cualian terpisah). Seakan-akan Allah berfirman; “Janganlah kalian menjalankan 
(melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan tetapi 
dengan perniagaan yang disyari'atkan, yang terjadi dengan saling meridhai 
antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu 
sebagai sebab dalam memperoleh harta benda. Sebagaimana Allah berfirman, 
E SLY A II SY, $ “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.” 
(OS. Al-An'aam: 151) 


Dari ayat yang mulia ini, asy-Syafr'i berhujjah bahwa jual-beli tidak 
sah kecuali dengan qabul (sikap menerima). Karena qabul itulah petunjuk nyata 
suka sama suka, berbeda dengan mu 'gathaat? yang terkadang tidak menunjukkan 
adanya suka sama suka. Dalam hal ini Malik, Abu Hanifah dan Ahmad berbeda 
pendapat denganJumhur ulama, bahwa mereka melihat perkataan merupakan 
tanda suka sama suka, begitu pula dengan perbuatan, pada sebagian kondisi 
secara pasti menunjukkan keridhaan, sehingga mereka menilai sah jual-beli 
mu'aathaat. Mujahid berkata, $ «Sx A 52 3s OS of Y > “Kecuali perniaga- 
an yang mengandung suka sama suka,” menjual atau membeli antara satu orang 
dengan yang lainnya. (Begitu juga Ibnu Jarir meriwayatkan). 


" Penduduk kota Kuffah membacanya dengan menashabkannya (memfat-hahkannya) yaitu, 
3 )k'. Sedangkan yang lainnya dengan rafa' (dhammah), "3 6s" 

" Ba'i mu'aathaath: Jual-beli dengan cara memberikan barang dan menerima harga, tanpa ijab 
gabul oleh pihak penjual dan pembeli, seperti yang berlaku di masyarakat sekarang. (Pen- 
jualan secara tukar-menukar).”" 
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Di antara kesempurnaan suka sama suka adalah menetapkan khiyar 
majelis” (memilih barang di tempat). Sebagaimana terdapat dalam ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


(TE Ú Sean okii ) 
“Penjual dan pembeli berhak memilih (jadi atau batal jual belinya) selama 
keduanya belum berpisah.” 


Di dalam lafazh al-Bukhari; 
Za l, 7 ? A0 maa Denga naa 
ER a NI Aa 5!) 
“Jika dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing memiliki hak pilih 
selama keduanya belum berpisah.” 


Di antara ulama yang berpendapat yang sesuai dengan kandungan hadits 
ini adalah Ahmad, asy-Syafi'i dan para pengikut keduanya serta Jumhur ulama 
Salaf dan Khalaf. Termasuk di dalamnya disyari'atkannya khiyar syarat (hak 
pilih dengan menetapkan syarat) hingga tiga hari setelah akad sesuai dengan 
kejelasan barang yang diperjual belikan, bahkan hingga satu tahun di lokasi, 
sebagaimana pendapat yang masyhur dari Malik. Mereka menilai sah jual- 
beli mu'aathaat secara mutlak, yaitu satu pendapat dalam madzhab asy-Syafi'i. 


Firman Allah, $ as EN, 9 “Janganlah kamu membunuh dirimu.” 
Yaitu dengan melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 88, sibuk melakukan 
kemaksiatan terhadap-Nya dan memakan harta di antara kalian dengan bathil. 
iba S oS S ol > “Sesungguhnya Allah Mahapenyayang terhadapmu,” yaitu 
pada apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya untuk kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin al-'Ash 85 ia berkata, “Ketika 
Rasulullah #8 mengutusnya pada tahun Dzatus-Salasil, ia berkata: “Di malam 
yang sangat dingin menggigil aku pernah mimpi jima', aku khawatir jika 
mandi, aku akan binasa. Maka aku pun tayammum, kemudian shalat Shubuh 
dengan sahabat-sahabatku. Ketika kami menghadap Rasulullah &, aku men- 
ceritakan hal tersebut kepada beliau.” Beliau pun bersabda: “Hai “Amr, engkau 
shalat dengan sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?” Aku menjawab: “Ya 
Rasulullah! Di malam yang dingin menggigil, aku pernah mimpi jima', lalu 
aku khawatir jika aku mandi, aku akan binasa. Lalu aku ingat firman Allah #6, 
dn S OS Ai Oi Sal | Aa Y, 9 “Janganlah kamu membunuh dirimu. Se- 
sunggubmja Allah Mahapenyayang kepadamu.” Maka aku pun tayammum, ke- 
mudian shalat. Maka Rasulullah & tertawa dan tidak berkata apa-apa lagi. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud." 


” Khiyar majelis: Hak untuk menj jadikan suatu akad jual beli atau membatalkannya selama 
masih berada di tempat jual beli itu." 
"" Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag. 
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Kemudian Ibnu Mardawaih ketika membahas ayat yang mulia ini mem- 
bawakan hadits al-A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah æ, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


or 8r 


E ge U a A py Aa G Ca oi 3 a A J3 1) 


MAI Pd 2 Do 


Ah a Lela laa Kei JB Lag A GA al 


(Oa gi 


“Barangsiapa bunuh diri dengan sebuah besi, maka besi itu akan ada di tangan- 
nya untuk merobek-robek perutnya pada hari Kiamat kelak di Neraka Jahannam 
kekal selamanya. Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan racun, niscaya 
racun itu berada di tangannya, dia meneguknya di Neraka Jahannam kekal 
selamanya” (Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim). 


Oleh karena itu, Allah # berfirman $ GL, Uye É pa As > “Dan 
barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan zhalim.” Yaitu, barang- 
siapa yang melakukan apa yang dilarang oleh Allah dengan melampaui batas 
lagi zhalim dalam melakukannya, dalam arti mengetahui keharamannya tetapi 
berani melanggarnya, $ | JÉ a ul Sus 9 “Maka kelak akan Kami masukkan ke 
dalam Neraka.” Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman serius, 
maka hendaklah waspada setiap orang yang berakal yang menggunakan pen- 
dengarannya sedang dia menyaksikannya. 

Firman Allah 88, 4 16 (S5 VX Te VA AE iE o) > Jika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakan- 
nya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil).” Arti- 
nya, jika kalian menjauhi dosa-dosa besar, niscaya Kami hapuskan dosa-dosa 
kecil kalian dan Kami masukkan kalian ke dalam Surga. Karena itu, Allah 3£ 
berfirman, $ K5 SEL aa 39 “Dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 
mulia.” Terdapat hadits -hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini, 
kami akan menyebutkan beberapa di antaranya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman al-Farisi, ia berkata, Nabi 


& bersabda kepadaku: 

sS) Je SU ga ea adi GA Saga 

ah a api KAN IN ek Gan SE TALI Ag 
(aa curi IS ALAN dai us AI HN Lagi 


“Apakah sai tahu, apakah hari Jum'at itu?” Aku menjawab: “Yaitu hari 
di mana Allah himpunkan bapak-bapak kalian.” Beliau $ pun bersabda: “Akan 
tetapi, aku tahu apa itu hari Jum'at. Tidak ada seseorang yang bersuci, lalu 
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membaguskan wudhunya dan pergi melaksanakan shalat Jum'at. Kemudian 
diam hingga imam menyelesaikan shalatnya, kecuali hal itu menjadi penghapus 
dosa baginya antara hari itu dan Jum'at sesudahnya, selama ia menjauhi dosa- 
dosa besar.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan lain, melalui Sahabat yang sama 
dengan hadits itu, yakni Salman al-Farisi. 

Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari Nu'aim al-Mujmir, telah me- 
ngabarkan kepadaku Shuhaib, maula ash-Shawari, bahwa dia mendengar Abu 


Hurairah dan Abu Sa'id s berkata, suatu hari Rasulullah & berkhutbah 
kepada kami: 


: Be MA IN a 5 D ae 

Sy Y S Ka den JS USU SIA SW (Ol ee SAI) 
AN PP La SN OS uga an a Ha le 
Kaban BPI o ug Ohy apay di Ngelali Ka Ve) JG 

. Sw ya 4f 33 A Kd Nil 2 Ca 3 Yi aa (ASI 
“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya.” -(diucapkannya) tiga kali- Kemu- 
dian Rasulullah #& menunduk sambil menangis, lalu masing-masing kami 
menunduk penuh tangis. Kami tidak tahu apa yang menyebabkan beliau ber- 
sumpah. Kemudian, beliau mengangkat kepala dan pada wajahnya tampak 
keceriaan yang bagi kami hal itu lebih kami senangi daripada unta merah, beliau 
#8 bersabda: “Tidak ada seorang hamba pun yang shalat lima waktu, puasa 
Ramadhan, mengeluarkan zakat dan menjauhi tujuh dosa besar, kecuali akan 
dibukakan untuknya pintu-pintu Surga. Kemudian dikatakan padanya: masuklah 
dengan aman.” Demikian riwayat an-Nasa'i, al-Hakim dalam al-Mustadrak 


dan Ibnu Hibban dalam shahihnya. Al-Hakim berkata, shahih atas syarat al- 
Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. 


Penjelasan tentang Tujuh Dosa Besar 


Tercantum dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits 
Sulaiman bin Hilal, dari Tsaur bin Zaid, dari Salim Abil Mughits, dari Abu 
Hurairah s5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


IN JB) dik SAI JÉ EA Gg in Jaag UI Pe AA ps) 
AP a IA, mara Jú Jí, GI Si, anna! TU Yi Ai a“ al 
oigh oah oa IE, 


“Jauhilah tujuh hal yang membinasakan.” Beliau ditanya: “Ya Rasulullah apakah 
itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, membunuh jiwa yang diharam- 
kan Allah #& kecuali dengan haq, sihir, memakan riba, memakan harta anak 
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yatim, lari dari medan peperangan, serta menuduh wanita mukminah yang 
baik-baik, yang suci lagi beriman, berbuat zina.” 





Nash yang menetapkan tujuh macam ini sebagai dosa-dosa besar, tidak 
berarti meniadakan dosa-dosa lainnya. Wallahu a'lam. 


(Hadits yang lain) dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 
“Abdurrahman bin Abi Bakar dari ayahnya, ia berkata, Nabi & bersabda: 


AA SI a dan KU Si SS y 
OD — dad Wi2 OS 3— (UII Ips 
Pu : 2 AB BS di Ls 


“Maukah kuberitahu pada kalian tentang dosa-dosa besar?” Kami menjawab: 
“Tentu, ya Rasulullah.” Beliau $Æ bersabda: “Yaitu berbuat syirik kepada 
Allah, dan durhaka kepada orang tua.” -Tadinya beliau & bersandar, kemudian 
beliau duduk- dan bersabda: “Hati-hatilah, dan juga persaksian palsu, hati- 
hatilah dan juga perkataan dusta.” Beliau terus-menerus mengulangnya, hingga 
kami berkata mudah-mudahan beliau diam. 


(Hadits lain yang di dalamnya terdapat pembunuhan anak). Di dalam 
kitab ash-Shahiha:n dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 


f Éo i Js of) JÚ ET AN ag asi ti sÍ à dea Gi 
Me G i OY Cilla $ 3 Sye JF Í) 
Ki P G Gi SA Yak ag o de Y a o 

KAP lp a 


Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?” Beliau men- 
jawab: “Yaitu, engkau jadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang 
menciptakanmu.” Aku bertanya: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: 
“Kamu bunuh anakmu, karena takut makan bersamamu.” Aku bertanya lagi: 
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Kamu berzina dengan isteri tetangga- 
mu.” Lalu beliau membaca, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah 
yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem- 
bunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya). 
(Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan 
kekal dalam adzab itu dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang ber. 
taubat.” (OS. Al-Furgaan: 68-70). 
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(Hadits lain) dari 'Abdullah bin “Amr yang di dalamnya terdapat 
sumpah palsu. Imam Ahmad meriwayatkan, dari “Abdullah bin 'Amr, bahwa 
Nabi & bersabda: 


o7 3 A a a un lang Sa e E eS Y A aa o a e 
oly Z ea A 3 ai oa Bie g y IAN EKI Si y 
My 
“Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka kepada 


kedua orang tua, atau bunuh diri (dalam hal ini Syu'bah ragu) dan sumpah 
palsu.” (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i). 


(Hadits lain) dari “Abdullah bin 'Amr, yang di dalamnya terdapat 
perilaku yang menyebabkan pencelaan kepada kedua orang tua. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan, dari “Abdullah bin 'Amr yang dirafa 'kan (disambungkan 
riwayatnya) oleh Sufyan kepada Nabi $$. Sedangkan Mas'ar memaugufkannya 
(menghentikannya) pada ‘Abdullah bin 'Amr: “Di antara dosa besar adalah 
seseorang yang mencaci-makı kedua orang tuanya.” Mereka bertanya: “Bagai- 
mana seseorang dapat mencaci-maki kedua orang tuanya?” Beliau #& menjawab: 

ML o ES EP YA Las) 
“Yaitu seseorang mencaci-maki ayah orang lain, lalu orang lain itu membalas 
mencaci-maki ayahnya. Dan seseorang mencaci-maki ibu orang lain, lalu orang 
lain itu membalas mencaci-maki ibunya.” 


Dikeluarkan oleh al-Bukhari dari “Abdullah bin 'Amr, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


Ha) 2 BEN JP EU) NE GEN SE Ak Of a ST La) 

Se A E 
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang 
tuanya.” Mereka bertanya: “Bagaimana seseorang melaknat kedua orang tua- 
nya?” Beliau # menjawab: “Seseorang mencaci ayah orang lain, lalu orang 
lain itu mencaci kembali ayahnya. Dan seseorang mencaci ibu orang lain, lalu 
orang lain itupun mencaci kembali ibunya.” Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Muslim secara marfu' (riwayatnya sampai pada Nabi #8). At-Tirmidzi 
berkata: “Shahih.” 


Di dalam hadits shahih dikatakan, bahwa Rasulullah & bersabda: 
(GS UE) SA Ki It) 
“Mencaci orang muslim adalah fasik dan membunuhnya adalah kafir.” 


D 
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(Hadits lain tentang itu), Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-'Alla 
bin “Abdurrahman, dari ayahnya dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah 


& bersabda: 

(TU OI A e ESI ST La) 
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah merampas (mencemarkan) ke- 
hormatan seseorang muslim dan dua orang yang saling mencaci dengan cacian.” 


Demikian riwayat hadits ini, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam 
kitab Sunannya, kitab “al-Adab”, dari Abu Hurairah 2, bahwa Nabi # bersabda: 


(Ih 
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah (menzhalimi) melampaui batas 


terhadap kehormatan seorang muslim tanpa hag dan termasuk di antara dosa 
besar, dua orang yang saling mencaci-maki dengan cacian.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Qatadah al-'Adwah, ia ber- 
kata: “Kami telah dibacakan surat “Umar yang di dalamnya tertulis; Di antara 
dosa besar adalah menjamak dua waktu shalat -yaitu tanpa udzur-, lari dari 
pertempuran dan merampok,” dan riwayat ini isnadnya shahih. 


Maksudnya adalah, jika ancaman ditujukan terhadap orang yang men- 
jamak dua waktu shalat, seperti Zhuhur dan “Ashar, baik takdim atau ta-khir, 
begitu pula Maghrib dan “Isya', seperti menjamak dengan syar'i, orang yang 
melakukannya tanpa sebab-sebab tersebut, berarti 1a pelaku dosa besar. Maka, 
bagaimana dengan orang yang meninggalkan shalat secara total. Untuk itu 
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, bahwa Rasulullah $% 
bersabda: 


MAN Sp SAN al Kb Gi) 
“Pemisah antara seorang hamba dengan kemusyrikan adalah meninggalkan 
shalat.” 
Di dalam kitab as-Sunan secara marfu', bahwa Rasulullah & bersabda: 
AS BS ap NA “H3 Kg Su) 
“Perjanjian yang memisahkan antara kami dan mereka (orang-orang kafir) 
adalah shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka ia kafir.” 


Beliau & pun bersabda: 
(Uas das a D SA) 
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat 'Ashar, maka terhapuslah amalnya.”” 


” Sunan Ibni Majah kitab ash-Shalat: No. 694: 1/227 dan Musnad Ahmad dari Buraidah: 5/361. 
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Beliau & bersabda: 
(Euy ai gg AS eni IM AS La) 


“Barangsiapa yang tertinggal (kehabisan waktu) shalat “Ashar, maka seakan 
ia telah kurangi keluarga dan hartanya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu ath-Thufail, ia berkata, Ibnu Mas'ud 
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, putus asa 
dari nikmat atau karunia Allah dan rahmat Allah, serta merasa aman dari tipu 
daya Allah.” Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari berbagai jalan yang 
berasal dari Abi ath-Thufail dari Ibnu Mas'ud. Dan tidak diragukan lagi, ini 
shahih dari beliau (Ibnu Mas'ud). 


(Hadits lain) Imam Ahmad meriwayatkan dari Salamah bin Qais al- 
Asyja'i, ia berkata, Rasulullah #8 dalam haji wada' bersabda: 


T GI Ar EA ùy PAI — RI) 
(PAS) IPP 


“Ketahuilah sesungguhnya dosa besar ada empat, Janganlah kalian menyekutu- 
kan Allah dengan sesutu apapun, janganlah kalian membunuh jiwa yang di- 
haramkan oleh Allah kecuali dengan hag, jangan kalian berzina, dan jangan 
kalian mencuri.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih). 


Perkataan Para Ulama Salaf mengenai Dosa-Dosa Besar 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Ali &, 1a berkata: “Dosa-dosa 
besar adalah; berbuat syirik kepada Allah, kembali tinggal di perkampungan 
(dusun) setelah hijrah, memisahkan diri dari jama'ah, dan melanggar perjanjian.” 

Dan telah diketengahkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Dosa besar 
yang paling besar adalah; syirik kepada Allah, putus asa dari keluasan dan 
rahmat Allah, serta merasa aman dari makar Allah 38.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim, dari “Algamah, dari Ibnu Mas'ud, 
1a berkata: “Dosa-dosa besar adalah dari awal an-Nisaa' hingga 30 ayat.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia 
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua, melarang kelebihan air (untuk diambil) setelah kenyang 
(mencukupinya) dan mencegah pemanfaatan hewan pejantan, kecuali dengan 
membayar upah.” 

Di dalam kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), 
bahwa Nabi & bersabda: 


** Muttafaq “alaih. 
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“Tidak boleh melarang (diambilnya) kelebihan air untuk mencegah tumbuh- 
nya rumput.” 


Di dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Nabi & bersabda: 
Sedia a a 
Eyad. d Kai Sp drag SAN 


“Ada tiga golongan yang tidak dipandang oleh Allah pada hari Kiamat, tidak 
disucikan dan akan mendapatkan adzab yang pedih (di antaranya); seseorang 
yang memiliki kelebihan air di sebuah gurun (tanah kosong), akan tetapi 
melarang (diambil) oleh Ibnu sabil (musafir).” Dan beliau menyebutkan ke- 
lanjutan hadits ini. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Aisyah «&5 , ia berkata: “Melanggar 
bai'at (janji setia) yang diambil atas para wanita adalah termasuk dosa-dosa 
besar. g Ibnu Abi Hatim berkata, yaitu firman Allah 2g, 
$ 3 8 4 us Au S AN f Ie 9 “Bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatupun dengan Allah, dan tidak akan mencuri.” 


Pendapat Ibnu “Abbas tentang Dosa-Dosa Besar 


Ibnu Abi Hatim meriwatkan dari Thawus, ia berkata, aku bertanya 
kepada Ibnu “Abbas: “Apakah tujuh dosa-dosa besar itu?” Ibnu “Abbas men- 
jawab: “Dosa besar itu mencapai tujuh puluh macam, hal itu adalah lebih tepat 
dibandingkan hanya tujuh macam saja.” (HR. Ibnu Jarir). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu “Abbas: “Apakah dosa-dosa besar itu ada tujuh?” Beliau 
menjawab: “Dosa besar mencapai tujuh ratus macam lebih tepat(nya), di- 
bandingkan yang hanya berjumlah tujuh. Akan tetapi, tidak ada dosa besar 
jika disertai istighfar dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan terus menerus.” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Syibl. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman 
Allah BE 4 & SA YE | ai 3l 8, “Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang 
diancam Allah dengan api Neraka, kemurkaan, laknat atau adzab.” (HR. Ibnu 
Jarir). 


Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, Aku di- 
beri kabar bahwa Ibnu “Abbas berkata: “Setiap hal yang dilarang oleh Allah 
adalah bagian dari dosa besar.” Dia pun berkata, bahwa Abul Walid berkata: 
“Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas tentang dosa-dosa besar.” Beliau menjawab: 
“Setiap sesuatu yang merupakan kemaksiatan kepada Allah adalah dosa besar.” 
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Beberapa Perkataan (Pendapat) Para Tabi'in 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Mughirah, ia berkata: "Dikatakan 
bahwa mencela Abu bakar dan “Umar merupakan dosa besar." (Aku berkata): 
"Sebagian ulama menilai kafir orang yang mencela para Sahabat." Itulah satu 
riwayat pendapat dari Malik bin Anas 4. Muhammad bin Sirin berkata: 
“Aku tidak menduga ada seseorang yang benci kepada Abu Bakar dan “Umar 
dan bersamaan dengan itu ia mencintai Rasulullah #.” (HR. At-Tirmidzi). 


“Abdurrazzag meriwayatkan, bahwa Ma'mar mengabarkan kepada 


kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah #& bersabda: 
(Bip ASI PI Sa) 
“Syafa'atku, untuk para pelaku dosa besar di kalangan umatku.” 


(Isnadnya shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim dan diriwayat- 
kan oleh Abu “Isa at-Tirmidzi, kemudian ia berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 


Di dalam hadits shahih terdapat penguat (saksı) bagi maknanya, yaitu 
sabda Rasulullah &, setelah menyebutkan syafa'at: 


“ o è Ar r o è o Z 
“2 ož nA -otat “9 y ç aana 70 oA g rgs 
(RÉN b GIy T ilI oa Gai y 
- 


“Apakah engkau berpendapat bahwa syafa'at itu untuk orang-orang yang ber- 
iman lagi bertakwa? Tidak. Akan tetapi syafa'at adalah untuk orang-orang 
yang bergelimang dosa.” 


Para ulama ushul dan furu” berbeda pendapat tentang batasan dosa 
besar. Sebagian ada yang berpendapat bahwa batasan dosa besar ialah sesuatu 
yang memiliki hukuman hadd (yang ditentukan batasannya) dalam syari'at. 
Ada pula yang berpendapat bahwa dosa besar adalah sesuatu yang memiliki 
ancaman khusus dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Imam al-Haramain dalam 
kitab al-Irsyaad dan yang lainnya berkata: “Dosa besar adalah setiap pelanggaran 
yang menunjukkan minimnya perhatian pelakunya pada agama dan kurang- 
nya sikap keberagamaan, maka hal itu dapat membatalkan keistigamahan.” 


Al-@adhi Abu Said al-Harawi menyatakan: “Dosa besar adalah setiap 
perilaku yang secara nash oleh al-Qur'an diharamkan dan setiap maksiat yang 
mendapat konsekuensi hukuman hadd, seperti membunuh atau yang lainnya, 
meninggalkan setiap fardhu yang diperintahkan agar dilaksanakan dengan 
segera, serta berdusta dalam persaksian, riwayat dan sumpah.” Inilah yang 
mereka sebutkan secara akurat. 


” Furu: cabang-cabang. Yang dimaksud ulama furu' yaitu, ulama figih. Ulama ushul yaitu, 
ulama Ytigad (tauhid). 


Tafsir Ibnu Katsi 





Al-Qadhi ar-Ruyani berkata secara rinci: “Dosa-dosa besar ada tujuh; 
Membunuh jiwa tanpa haq, zina, homoseks, minum khamr, mencuri, merampas 
harta dan menuduh zina.” Di dalam asy-Syaamil, ia menambahkan dari yang 
tujuh tersebut, yaitu saksi palsu. 


Pengarang al- Uddah menambahkan dengan memakan riba, berbuka 
puasa di bulan Ramadhan (sebelum waktunya) tanpa udzur, sumpah palsu, 
memutuskan silaturahmi, mendurhakai kedua orang tua, lari dari pertempuran, 
memakan harta anak yatim, khianat dalam timbangan dan takaran, mendahului 
shalat dari waktunya, mengakhirkan waktu shalat tanpa udzur, memukul 
orang muslim tanpa haq, berdusta dengan sengaja atas nama Rasulullah $, 
mencaci para Sahabat beliau, menyembunyikan persaksian tanpa udzur, me- 
nerima suap, melokalisasi lelaki dan wanita (dalam zina/menjadi mucikari)‘, 
memfitnah di hadapan raja, enggan menunaikan zakat, meninggalkan amar 
ma'ruf nahi munkar padahal mampu, melupakan al-Qur'an setelah mempelyari- 
nya, membakar hewan dengan api, penolakan isteri terhadap (ajakan untuk 
berhubungan dari) suaminya tanpa sebab, putus asa dari rahmat Allah dan 
merasa aman dari makar Allah. Dikatakan pula (menurut pendapat yang lain): 
Menuduh (mencemarkan) ahli ilmu dan ahli al-Qur'an. 


Di antaranya juga yang dinilai termasuk dosa besar adalah zhihar”, 
memakan daging babi dan bangkai kecuali karena darurat. 


Jika dikatakan, sesungguhnya dosa besar itu adalah apa yang diancam 
oleh Allah dengan api Neraka secara khusus, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbas dan yang lainnya, maka hal tersebut akan terhimpun cukup banyak. 
Dan jika dikatakan, dosa besar itu adalah setiap yang dilarang oleh Allah, maka 
sangat banyak sekali. Wallahu a'lam. 





” Zhihar: Perkataan suami kepada isteri, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku,” dengan 
maksud, dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak menggauli ibunya. 
Menurut adat Jahiliyyah, kalimat zhihar ini sama dengan mentalak (mencerai) isteri." 
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Dan janganlah kamu iri bati terbadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mahamenge- 
tahui segala sesuatu. (OS. 4:32) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, Ummu Salamah 
berkata: “Wahai Rasulullah! Kaum laki-laki dapat ikut serta berperang, sedang- 
kan kami tidak diikutsertakan berperang dan hanya, mendapat setengah bagian 
warisan. Maka Allah $$ menurunkan, $ Ai Ne Ken Man KUN SN, $ 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain.” (HR. At-Tirmidzi). 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini, 
ia berkata: “Hendaklah laki-laki tidak berkhayal, dan ia berkata: “Seandainya 
aku memiliki harta si fulan dan keluarganya.' (Maka Allah melarang hal itu), 
akan tetapi (hendaklah) ia memohon kepada Allah 88 dari karunia-Nya. Al- 
Hasan, Muhammad bin Sirin, “Atha' dan adh-Dhahhak juga berkata demikian. 
Itulah makna yang tampak dari ayat ini. Hal ini tidak menolak hadits yang 
terdapat dalam hadits shahih: 


Te Aga Tt acg? N A A. Pa AN a ua AC. a a 
Pry JAS Sr da TG A III) 
(Na FU Se to TA ON Jaa SOP 
“Tidak boleh ini hati, kecuali dalam dua hal: (diantaranya) terhadap seseorang 
yang diberikan harta oleh Allah, lalu dihabiskan penggunaannya dalam ke- 
benaran, lalu seseorang berkata: “Seandainya aku memiliki harta seperti si 


fulan, niscaya aku akan beramal sepertinya.” Maka pahala keduanya adalah 
sama.” 


DUN UI D D D AI AI AD GI GI AI AI GI GI D GI GI GI AI AG Gi AG GI A 


D TN TN DN TD TD TD TN TN TN DN AN G 


Sesungguhnya hal tersebut bukanlah sesuatu yang dilarang oleh ayat. 
Di mana hadits itu menganjurkan untuk berharap mendapatkan nikmat seperti 
yang dimiliki oleh orang itu, sedangkan ayat tersebut melarang berharap men- 
dapatkan pengkhususan nikmat tersebut. 


Allah berfirman, 4 25 „4 an ad Eat ES Y, $ “Dan janganlah 
kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagianmu lebih 
banyak dari sebahagian yang lain.” Yaitu dalam perkara dunia dan agama ber- 
dasarkan hadits Ummu Salamah dan Ibnu ‘Abbas. Demikian pula, Ibnu Abi 
Rabah berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan larangan iri hati terhadap 
apa yang dimiliki seseorang, dan juga iri hati wanita untuk menjadi laki-laki, 
lalu mereka akan berperang.” (HR. Ibnu Jarir). 
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Tafsir Ibnu Kafsi 





DR TN TR A A 


Kemudian firman-Nya, $ ae Aaa al] E Me JP 
“(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan.” Yaitu, 
masing-masing mendapatkan pahala sesuai dengan amal yang dilakukannya. 
Jika amalnya baik, maka pahalanya adalah kebaikan dan jika amalnya jelek, 
maka balasannya adalah kejelekan pula. Inilah pendapat Ibnu Jarir. 


D D TR TR A 


Kemudian Allah mengarahkan mereka pada sesuatu yang memberikan 
maslahat (kebaikan) bagi mereka dengan firman-Nya, $ sai ca w Iens $ “Dan 
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.” Janganlah kalian iri hati 
terhadap apa yang telah Kami karuniakan kepada sebagian kalian, karena hal 
ini merupakan suatu keputusan. Dalam arti bahwa iri hati tidak merubah 
sesuatu apapun. Akan tetapi mohonlah kalian kepada-Ku sebagian dari karunia- 
Ku, niscaya Aku akan berikan pada kalian. Sesungguhnya Aku Mahapemurah 
lagi Mahapemberi. : | 

Kemudian Allah 88 berfirman, $ UE «& 13 oS Up Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, Allah Mahamengetahui siapa 
yang berhak memperoleh dunia, maka Dia akan memberikan kepadanya, siapa 
yang berhak fakir, maka Dia akan memfakirkannya. Dan Allah pun Mahame- 
ngetahui siapa yang berhak memperoleh akhirat, maka Ia akan memantapkan- 
nya terhadap amalnya, dan terhadap orang yang berhak mendapat kehinaan, 
Maka Ia pun akan menghinakannya sehingga 1a tidak dapat menjalankan ke- 
baikan dan sarana-sarananya. Untuk itu Allah 8& berfirman, 

E GE e pi S AS o|p Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” 


D TT 


PAP AS SLS AI La San Ia Ia TN TN TN A A 


WAD AD AD PAI KI 





Bagi tiap-tiap barta peninggalan dari barta yang ditinggalkan ibu bapak 

- dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu". (OS. 4:33) 


SAP AS LS LS ASLI A 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abu Shalih, Qatadah, Zaid bin 
Aslam, as-Suddi, adh-Dhahhak, Muqatil bin Hayyan dan yang lainnya berkata 
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tentang firman-Nya, $ (15 di 3, $ “Bagi tiap-tiap (harta peninggalan dari 
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib-kerabatnya), Kami jadikan mawali.” 
Yaitu, ahli waris. 


Dalam satu riwayat dari Ibnu “Abbas, artinya adalah “ashabah”. Ibnu 
Jarir berkata: “Orang Arab menamakan anak paman dengan maula, sebagai- 
mana perkataan al-Fadhl bin “Abbas: 


EP DS GE Da YM AA Na AS a 


Tenanglah wahai anak paman kami, tenanglah dan maula-maula kami. 
Janganlah sekali-kali tampak di antara kita sesuatu yang terpendam di 
antara kita.” 


— Ibnu Jarir berkata: “Yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, 
g ogay JII 4 Lu P adalah dari warisan peninggalan kedua orang tua dan 
kerabat-kerabatnya, maka tafsirnya adalah bagi setiap kalian hai manusia, kami 
jadikan “ashabah yang akan mewarisi dari peninggalan kedua orang tua dan 
kerabat-kerabat ahlinya dari harta peninggalannya. 


Firman Allah 88, 4 4—5 AAS KE ca i d “Dan (jika ada) 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bahagiannya.” Yaitu, orang-orang yang telah bersumpah setia 
antara kamu dan mereka, maka berikanlah bagian waris mereka sebagaimana 
yang telah kamu janjikan dalam sumpah setia tersebut. Sesungguhnya Allah 
menjadi saksi di antara kalian dalam berbagai kontrak dan perjanjian tersebut. 
Hal ini berlaku di masa permulaan Islam, kemudian setelah itu dibatalkan dan 
mereka diperintahkan untuk menunaikan hak orang-orang yang telah sepakat 
melakukan suatu akad serta tidak melupakannya, setelah turun ayat ini. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ (1—5 O BAN & “Dan 
bagi setiap barta warisan itu Kami jadikan mawali,” yaitu, ahli waris. 
$ SS Sa did “Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka.” Dahulu, kaum Muhajirin ketika datang ke Madinah, mereka mewarisi 
kaum Anshar tanpa ikatan kerabat, tetapi karena #khuwwah dimana Nabi & 
pernah mempersaudarakan antara Quraisy dan Anshar. Maka ketika turun ayat, 
€ Jp A IS, $, maka dibatalkan/ dihapus. Kemudian Ibnu “Abbas berkata 
(tentang ayat ini), $ pema APE SI che yi, $ “Dan (jika ada) orang: 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bahagiannya,” berupa pertolongan, bantuan dan nasehat. Sedangkan 


kewarisannya telah hilang (karena hukumnya telah dinasakh atau dibatalkan) 


2? “Ashabah: Jamak dari ‘ashab, yaitu saudara-saudara atau keluarga yang mendapat bagian harta 
secara tidak tertentu kadarnya, hanya mendapatkan mana yang tersisa dari yang diambil oleh 
ashabah furudh (yang mendapat bagian secara pasti).””" 


Tafsir Ibnu Ka 
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dan hendaknya memberikan wasiat it kepadanya. Lalu, hal itu (wasiat) dibatal- 
kan oleh ayat, $ M AS 5 aa so ta de NI la > “Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah Satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 


kitab Allah.” (QS. Al-Anfaal: 75) 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Mujahid, “Atha', al-Hasan, Ibnul 
Musayyab, Abu Shalih, Sulaiman bin Yasar, asy-Sya'bi, Ikrimah, as-Suddi, 
adh-Dhahhak, Qatadah dan Muqatil bin Hayyan, bahwa mereka berkata: 
"Mereka itu adalah orang-orang yang bersumpah setia." 


Imam Ahmad aa dari Sa'id bin Ibrahim, 1a berkata, Rasulullah 
& bersabda: 


(SIB NI SAN an late OS pile Lily (NYI d Tile Y) 


"Tidak ada sumpah setia dalam Islam dan sumpah setia apapun yang ada pada 
masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambahkan apapun kepadanya, melainkan 


hanya memberatkan." Demikianlah riwayat Muslim dan an-Nasa'i. 


Pendapat yang benar adalah bahwa pada permulaan Islam, mereka 
saling waris-mewarisi berdasarkan janji sumpah setia, kemudian dinasakh (di- 
hapus). Sedangkan pengaruh sumpah tetap diberlakukan, sekalipun mereka 
diperintahkan untuk memenuhi berbagai perjanjian, kontrak dan sumpah 
setia, yang dahulu mereka ikrarkan. Dan pada hadits Jubair bin Muth'im 
yang lalu dijelaskan bahwa, “Tidak ada sumpah setia dalam Islam, dan sumpah 
setia apapun yang ada pada masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambah apa- 
pun kepadanya, malainkan hanya memberatkan.” 


Hal ini merupakan nash yang menolak pendapat yang mengatakan 
masih berlakunya waris-mewarisi atas dasar sumpah setia pada hari ini, sebagai- 
mana pendapat madzhab Abu Hanifah dan para pengikutnya serta satu riwayat 
pendapat dari Ahmad bin Hanbal. Pendapat yang benar adalah pendapat 
Jumhur (mayoritas) ulama, serta Imam Malik, Imam asy-Syafi'i dan berdasar- 
kan pendapat yang terkenal dari Innam Ahmad. Untuk itu, Allah 88 berfirman, 
$ Op BV JI 34 Ea dp Un sn j, $ “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari 
barta yang ditinggalkan ibu-bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya.” Yaitu, ahli waris dari kerabat dekat dari kedua orang tua dan para 
kerabat keduanya. Mereka itu mewarisinya tanpa orang-orang yang lain. 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


a KR a giai) 


“Berikanlah fara-idh (bagian-bagian waris) kepada yang berhak atau pemilik- 
nya (ahlinya). Apa yang tersisa, maka untuk laki-laki yang lebih utama.” 
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4. SURAT ANNISAA ”X Y 





Artinya, berikanlah oleh kalian harta warisan itu kepada para penerima 
waris yang telah disebutkan Allah dalam dua ayat fara-idh. Apa yang tersisa 
setelah itu, maka berikanlah kepada @ashabah. 


Firman Allah, $ AA 255 pall, p “Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka.” Sebelum turun ayat ini, berikanlah 
bagian mereka dari harta warisan. Sedang sumpah setia apa saja yang dilakukan 
setelah itu, tidak akan ada pengaruhnya. Satu pendapat mengatakan bahwa 
ayat ini membatalkan berbagai sumpah setia yang ada pada masa yang akan 
datang, serta hukum sumpah setia yang telah dilakukan pada masa yang lalu, 
sehingga tidak ada lagi saling waris-mewarisi dengan sumpah mereka. 


Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
$ ea a b b “Maka berilah kepada mereka bagiannya.” Yaitu, pertolongan, 
nasehat, pembelaan dan wasiat. Dan telah hilang kewarisannya." (HR. Ibnu 
Jarir). 

Demikian pula diriwayatkan hadits serupa, dari Mujahid dan Abu 
Malik. 

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Firman 
Allah 86, $ an 2 ii, $ Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 
bersumpah setia dengan mereka.” Yaitu, seorang yang mengikat sumpah setia 


dengan seseorang, dimana jika salah satu mati, yang lain akan mendapatkan 
warisannya, maka Allah menurunkan Ayat, 


SU al Uks o fY a Dea J à ÉS aa SI gan NI Sp 

Kos 
Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang 


orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama). ” (QS. Al-Ahzab: 6) 


Beliau (Ibnu ‘Abbas) pun berkata: "Kecuali jika kalian berwasiat, maka 
hal itu dibolehkan bagi mereka dari 1/3 harta. Inilah yang dikatakan berbuat 
baik (ma'ruf)” 


Demikian pula yang ditetapkan oleh banyak ulama Salaf bahwa ayat 


tersebut dinasakh (dihapus hukumnya) oleh firman Allah, 


SEE II last 0 S Gap GA a Al pta an ep 
KA 
“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 


(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 


PAPAZ AZ AOAO AP AF AF A A AT E an C Ia 2 T T T T 2 “25 


Tafsir Ibnu Kai 





mu (seagama).” (QS. Al-Ahzab: 6). Maka di antara sumpah setia adalah per- 
janjian untuk saling menolong dan membantu, juga di antaranya perjanjian 
untuk waris-mewarisi, sebagaimana diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf. 
Wallahu a'lam. 


Pe se a À DA A Z r "3 yg SG Adu, 
yan US ivan 5 5 | Tea Ka CG bs Da le | 


mi ” 
A2 q. Z Z A Z 2 ko ALR m 
l ESE pA 4 yy at! C3 
KAA DAN ic ser ss eC 
PAT NG pad Un SI a Lia va) D 


PAK KI ira 


SA Ai Ya ab 
3 KÉ Ka: ol U a g ae 


Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian dari 
harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz- 
nya, maka nasebatilah mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan- 
nya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 4:34) 


Allah 8£ berfirman, $£ UII i oa de $ “Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum wanita.” Yaitu laki-laki adalah pemimpin kaum wanita 
dalam arti pemimpin, kepala, hakim dan pendidik wanita, jika ia menyimpang, 
GI IE a Ml Kas Un $ “Oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 
mereka ak Jaki laki) atas sebahagian yang lain (wanita).” Yaitu karena laki-laki 
lebih utama dari wanita dan laki-laki lebih baik daripada wanita. Karena itu, 
kenabian dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula raja (Presiden), berdasarkan 
sabda Rasulullah &: 


(TA RA Ia tu) 
"Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita (sebagai 
pemimpin) dalam urusan mereka. " (HR. Al-Bukhari). 
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Begitu pula dengan jabatan kehakiman dan lain-lain. 


$ eli A AA s > “Dan karena mereka telah menafkahkan sebagian 
barta mereka.” Yang berupa mahar, nafkah dan berbagai tanggung jawab yang 
diwajibkan Allah kepada mereka dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi &. Maka, 
laki-laki lebih utama dari wanita dalam hal jiwanya dan laki-laki memiliki 
keutamaan dan kelebihan sehingga cocok menjadi penanggung jawab atas 
wanita, sebagaimana firman Allah 4, 4 p> ses Je W, > “Akan tetapi para 
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. ” (QS. Al-Baqarah: 
228) 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas tentang, 
g L i P 7 $ “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita.” Yaitu, pemimpin-pemimpin atas wanita yang harus ditaati sesuai 
perintah Allah untuk mentaatinya. Dan ketaatan padanya adalah berbuat baik 
terhadap keluarganya dan memelihara hartanya. 


Demikian pendapat Mugatil, as-Suddi dan adh-Dhahhak. 


> berkata tentang ayat ini, 
E adat gan e gan i A Ae OA IGA D “Kaum laki- 
laki itu a pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian harta mereka.” Yaitu, berupa 
mahar suami kepada isterinya. Apakah tidak engkau lihat seandainya suami 
menuduh isterinya berzina, maka terjadilah li'an”. Dan jika si isteri yang 


menuduhnya, maka dikenakan hukum jild (cambuk).” 


Firman Allah #8, $ MEJEJG $ “Maka orang-orang shalih,” maksudnya, 
dari kaum wanita. 4 o6 ẹ “Yang taat.” Ibnu “Abbas dan banyak ulama ber- 
kata, artinya wanita-wanita yang taat pada suaminya. $ —& thst- > “Lagi 
memelihara diri, ketika suaminya tidak ada.” As-Suddi dan ulama yang lain ber- 
kata: “Yaitu wanita yang menjaga suaminya di waktu tidak ada (di samping- 
nya) dengan menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya.” 

Firman Allah 8, 4 Ni biz Up “Oleh karena Allah telah memelihara 
mereka.” Yaitu, orang yang terpelihara adalah orang yang dijaga oleh Allah. 
Imam Ahmad meriwayatkan, dari “Abdullah bin Abu Ja'far, Ibnu @aridz 


mengabarkan kepadanya bahwa “Abdurrahman bin “Auf berkata, Rasulullah 
& bersabda: 


AB II Li LA SN Sang Sa, Ua cake 2 81) 
Ri A HE 


DIN CP AD AD AD AD AD AD AD A AI AG) AD A AF AF A) GI AI AI A 


ITI O 


“ Li'an menurut bahasa, kutuk-mengutuk. Menurut syara”, menuduh isteri berzina. Lihat 
surat an-Nuur, ayat 6-10.” 
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"Apabila seorang wanita menjaga shalat yang lima waktu, puasa Ramadhannya, 
menjaga farjinya (kemaluannya) dan mentaati suaminya, niscaya akan dikatakan 
kepadanya, Masuklah ke dalam jannah (Surga) dari pintu mana saja yang kamu 
kehendaki." 


Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari jalan “Abdullah bin Garidz 
dari “Abdurrahman bin “Auf. 


Firman Allah 44, 4 35,2 0 PS AN $ “Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya.” Yaitu, wanita-wanita yang kalian khawatirkan 
nusyuznya kepada suami mereka. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi. 
Berarti wanita yang nusyuz adalah wanita yang merasa tinggi di atas suami- 
nya dengan meninggalkan perintahnya, berpaling dan membencinya. Kapan 
saja tanda-tanda nusyuz itu timbul, maka nasehatilah dia dan takut-takutilah 
dengan siksa Allah, jika maksiat kepada suaminya. Karena Allah telah mewajib- 
kan hak suami atas isteri, dengan ketaatan isteri kepada suami, serta meng- 
haramkan maksiat kepadanya, karena keutamaan dan kelebihan yang dimiliki 


suami atas isteri. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah 
& bersabda: | 


(Hi KA GI sale Th aa IA ES 5!) 


"Apabila seorang suami mengajak isterinya ke pembaringan, lalu ia tidak mau, 
maka para Malaikat akan melaknatnya sampai pagi." (HR. Muslim). 

Karena itu Allah 8£ berfirman, $ 4 Js AA pad OP AN ? “Wanita- 
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka.” 

Sedangkan firman Allah #8, 4 Ci 3 (Aa), LX, 9 “Dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka”. ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 
‘Abbas: “Al-hajru yaitu tidak menjima’ (menyetubuhi) dan tidak tidur dengan 
dia di atas pembaringannya, serta berupaya membelakanginya.” 


Demikianlah yang dikatakan banyak ulama, sedangkan ulama lain 
seperti as-Suddi, adh-Dhahhak, Tkrimah dan Ibnu “Abbas dalam satu riwayatnya 
menambahkan: “Tidak berbicara dan tidak bercengkrama.” “Ali bin Abi 
Thalhah pun menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, hendaklah ia nasehati, 
jika ia terima. Jika tidak, hendaklah ia pisahkan tempat tidurnya dan tidak 
berbicara dengannya tanpa terjadi perceraian. Dan hal tersebut sudah pasti 
memberatkannya.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Murrah ar-Raggasyi dari paman- 
nya, bahwa Nabi & bersabda: 


Adk a aa oaos, Sai 
AA A A) 
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"Jika kalian khawatir nusyuznya mereka para isteri, maka berpisahlah dari 
tempat tidurnya." 


Hammad berkata: “Yaitu, (tidak) menggaulinya (menyetubuhinya).” 


Di dalam Sunan dan Musnad, dari Mu'awiyah bin Haidah al-Qusyairi 
bahwa ia berkata: “Ya Rasulullah, Apakah hak isteri atas suaminya?” Beliau $$ 


menjawab: 


AS Yg HE Yg PPI HP In A ; Chab 1 aaa Ol) 
(BBI 


"Hendaklah engkau memberinya makan, jika engkau makan, memberinya 
pakaian jika engkau berpakaian, jangan memukul wajah, jangan mencelanya 
dan jangan pisah ranjang kecuali di dalam rumah." 


Firman-Nya, $ ‘s ols $ “Pukullah mereka.” Yaitu, jika nasehat dan 
pemisahan tempat tidur tidak menggetarkannya, maka kalian boleh memukul- 
nya dengan tidak melukai, sebagaimana hadits dalam Shahih Muslim dari Jabir, 
bahwa Nabi ££ dalam Haji Wada' bersabda: 


MA SB PEN Oi ea Tg Wr a DA CN a A ) 
.( Sau RS R3 R3 Tai Uya Ag jau l o% AAS 


"Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, sesungguhnya mereka adalah 
pendamping kalian, kalian mempunyai hak terhadap mereka. Yaitu, mereka 
tidak boleh membiarkan seorangpun yang kalian benci menginjak hamparan 
kalian (masuk ke rumah kalian). Jika mereka melakukannya, pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukai dan mereka memiliki hak untuk men- 
dapatkan rizki dan pakaian dengan cara yang ma'ruf." | 


Ibnu “Abbas dan ulama-ulama lain berkata: "Yaitu pukulan yang tidak 
melukai." Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu, (pukulan yang) tidak meninggal- 
kan bekas." Para fuqaha berkata: "Yaitu tidak melukai anggota badan dan tidak 
meninggalkan bekas sedikitpun." “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: "Yaitu, memisahkannya dari tempat tidur, jika ia terima. Jika tidak, 
Allah mengizinkanmu untuk memukulnya, dengan pukulan yang tidak men- 
cederai dan tidak melukai tulang, jika ia terima. Dan jika tidak juga, maka 
Allah menghalalkanmu untuk mendapatkan tebusan darinya." 


Suftyan bin “Uyainah mengatakan dari Iyas bin “Abdullah bin Abu 
Dzu-ab, ia berkata, Nabi & bersabda: "Janganlah kalian memukul isteri-isteri 
kalian." Lalu datanglah “Umar 4 kepada Rasulullah & dan berkata: "Para 
wanita mulai membangkang kepada suami-suaminya. Maka Rasulullah & 
memberikan rukhshah (keringanan hukum) untuk memukul mereka. Lalu 
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datanglah banyak wanita kepada isteri-isteri Rasulullah #8, mengadukan 
tentang pemukulan suami mereka. Maka bersabdalah Rasulullah $$: “Sungguh 
banyak wanita yang berdatangan kepada isteri-isteri Muhammad, mengadukan 
tentang pemukulan suami mereka. Mereka itu bukanlah yang terbaik di antara 
kalian”. Hadits ini riwayat Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Asy'ats bin Qais, 1a berkata: “Pernah 
aku bertamu kepada “Umar &5, lalu ia memegang isterinya dan memukulnya.” 
Dan seterusnya. Maka beliau berkata: “Hai Asy'ats, hafalkanlah tiga hal dari 
aku, yang telah aku hafal dari Rasulullah $$; Jangan engkau bertanya kepada 
suami kenapa ia memukul isterinya, jangan tidur kecuali setelah shalat witir, 


akan tetapi beliau lupa yang ketiga”. (HR. Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah). 


Firman Allah &, $ Su “ate | Pa SEE ok $ Jika mereka mentaati- 
mu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya”. Yaitu 
jika isteri mentaati suaminya dalam semua kehendak yang dibolehkan oleh 
Allah, maka tidak boleh mencari-cari jalan lain setelah itu, serta tidak boleh 
memukul dan menjauhi tempat tidurnya." 


Firman-Nya, $£ "5 US OS N op “Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar”. (Hal ini) adalah ancaman untuk laki-laki, jika mereka berbuat 
zhalim kepada para isteri tanpa sebab, maka Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 
Allah yang akan menjaga mereka dan Allah akan menghukum orang yang 
berbuat zhalim kepada mereka. 


IT C 


= e 

o 
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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki, dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. (OS. 4:35) 


Allah 4 menyebutkan keadaan pertama, yaitu, jika terdapat ketidak- 
cocokan dan pembangkangan dari isteri (pada ayat sebelumnya,”). Kemudian 
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menyebutkan kasus kedua, yaitu jika ketidakcocokan muncul dari keduanya 
(suami isteri). Allah 4£ berfirman, 

g GA A UK, if ASN p Lapan dús iis 014 $ “Dan jika kamu khawatir- 
kan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam” dari 
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.” 


Para fuqaha (ulama ahli fiqih) berkata, jika terjadi persengketaan di 
antara suami isteri, maka didamaikan oleh hakim sebagai pihak penengah, 
meneliti kasus keduanya dan mencegah orang yang berbuat zhalim dari kedua- 
nya dari perbuatan zhalim. Jika perkaranya tetap berlanjut dan persengketaan- 
nya semakin panjang, maka hakim dapat mengutus seseorang yang dipercaya 
dari keluarga wanita dan keluarga laki-laki untuk berembug dan meneliti 
masalahnya, serta melakukan tindakan yang mengandung maslahat bagi 
keduanya berupa perceraian atau berdamai. Dan syariat menganjurkan untuk 
berdamai, untuk itu Allah berfirman, $ T45 3 Sp tel, a ol $ Jika kedua 
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-isteri itu.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: “Allah 8 memerintahkan mereka untuk mengutus seorang laki-laki 
yang shalih (terpercaya) dari pihak keluarga laki-laki, dan seorang yang sama 
dari pihak keluarga wanita, untuk meneliti siapa di antara keduanya yang 
berlaku buruk. Jika sang suami yang melakukan keburukan, maka mereka 
dapat melindungi sang isteri dan membatasi kewajibannya dalam memberi 
nafkah. Jika seorang isteri yang melakukan keburukan, maka mereka dapat 
mengurangi haknya dari suami dan menahan nafkah yang diberikan kepada- 
nya. Jika, keduanya sepakat untuk bercerai atau menyatu kembali, maka 
boleh saja perkara itu ditetapkan. Jika keduanya berpendapat untuk disatukan 
kembali, lalu salah satu suami isteri itu ridha, sedangkan yang lain tidak suka, 
kemudian salah satunya mati, maka yang meridhainya dapat waris dari yang 
tidak meridhai. Sedangkan yang tidak suka tidak dapat waris dari yang ridha. 
(HR. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir). 


Syaikh Abu “Umar bin “Abdil Barr berkata, para ulama sepakat bahwa, 
apabila terjadi perbedaan pendapat di antara kedua hakam tersebut, maka 
pendapat yang lain tidak berlaku. Dan para ulama pun sepakat bahwa pendapat 
keduanya untuk menyatukan kembali harus dilaksanakan sekalipun suami 
isteri tak mewakilkan. Akan tetapi mereka berbeda pendapat apakah pendapat 
kedua hakam tentang perceraian harus dilaksanakan pula. Dihikayatkan dari 
jumhur ulama bahwa pendapat itu wajib pula dilaksanakan walaupun tanpa 
penyerahan perwakilan. 


" Hakam - Pendamai, penengah. 
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Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil"” dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mem- 
bangga-banggakan diri. (OS. 4:36) 


Allah #£ memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebab Dia-lah Pencipta, Pemberi rizki, Pemberi 
nikmat dan Pemberi karunia terhadap makhluk-Nya, di dalam seluruh ke- 
adaan. Maka Dia-lah yang berhak agar mereka meng-Esakan, dan tidak me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatupun dari makhluk- a sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad & kepada Mu'adz bin Jabal: 


o, A Ilor £ v slat roj A + S0 ng M 8. - o£ 
SA Sp Oni ol) “JB a Ad yan 33 al Ia ea uga) 


Meida OT US jas II LAN ed GK) se (bu 


“Tahukah engkau, apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?” Mu'adz menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau # bersabda: “Hendaknya 
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun.” Kemudian beliau bertanya lagi: “Tahukah engkau, apa hak hamba atas 
Allah, jika mereka melakukannya?” Beliau & menjawab: “Yaitu Dia tidak 
akan mengadzab mereka”. 


Kemudian Allah mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua orang 
tua. Karena Allah $% menjadikan keduanya sebagai sebab yang mengeluarkan 
kamu, dari tidak ada menjadi ada. Banyak sekali Allah 4£ menyandingkan 
antara ibadah kepada-Nya dan berbuat baik kepada orang tua. Seperti firman 


TG 
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"Ibnu sabil ialah, seorang musafir yang terputus (terhenti) perjalanan kembali ke tempat asal- 
nya, karena kehabisan bekal." 
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“Na AN AA MA da Ka f AIA DI A 


Allah, € X21), J Ka of p “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 
ibu-bapakmu.” (QS. Luqman: 14) 


Kemudian setelah perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di- 
lanjutkan dengan berbuat baik kepada kerabat, baik laki-laki maupun perem- 
puan. Kemudian Allah berfirman, $ A3, $ “Dan anak-anak yatim”. Hal itu 
dikarenakan mereka kehilangan orang yang menjaga kemaslahatan dan nafkah 
mereka, maka Allah 4% perintahkan untuk berbuat baik dan lemah lembut 
kepada mereka, kemudian Allah berfirman, $ » SU, ? “Dan orang-orang 
miskin”. Yaitu orang-orang yang sangat butuh dimana mereka tidak mendapat- 
kan orang-orang yang dapat mencukupi mereka, maka Allah perintahkan 
untuk membantu mencukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesulitan 
mereka. Pembicaraan tentang fakir dan miskin akan diuraikan pada surat 


Bara'ah (at-Taubah). 


Firman-Nya, $ a si e GE LI, $ “Tetangga yang ida dan 
tetangga yang jauh.” 


“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, $ 5,31 $3 1, 9 
“Tetangga yang dekat,” yaitu orang yang antara kamu dan dia memiliki hubungan 
kekerabatan. Sedangkan $ HJ, $ “Tetangga yang jauh,” yaitu orang yang 
antara kamu dan dia tidak ta hubungan kerabat. Demikian pendapat 
yang diriwayatkan dari Tkrimah, Mujahid, Maimun bin Mahran, adh-Dhahhak, 
Zaid bin Aslam, Mugatil bin Hayyan, dan Qatadah. Abu Ishaq mengatakan, 
dari Nauf al-Bakkali tentang firman Allah, $ ye A 33, Gdg $ “Tetangga yang 
dekat,” yaitu tetangga muslim sedangkan 4 4! ,G!, > “Tetangga yang jauh,” 
yaitu orang Yahudi dan Nasrani. (HR. Ibnu a dan Ibnu Abi Hatim). 


Jabir al-Ju'fi mengatakan dari asy-Sya' bi, dari “Ali dan Ibnu Mas'ud 
bahwa $4 < SA S5 1—Jl, $, yaitu wanita. Sedaneka mujahid berkata pula 
tentang $ EN, $, yaitu teman dalam perjalanan. Banyak hadits-hadits 
yang menjelaskan tentang wasiat untuk tetangga. Kita akan sebutkan beberapa 
yang mudah dan hanya kepada Allah tempat memohon pertolongan. 


Hadits pertama, Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Umar, 
bahwa Rasulullah # bersabda: 
(iii NB Sah Game otr Ja) 


“Jibril senantiasa mewasiatkan aku tentang tetangga, hingga aku menyangka 
akan mewariskannya”. (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
ash-Shahihain, juga Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan yang sama). 


Hadits kedua, Imam Ahmad meriwayatkan pula dari “Umar, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


(og oy JII AI) 


Tafsir Ibnu Kasi 
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"Janganlah seseorang kenyang tanpa (memperhatikan) tetangganya." (Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan) 


Hadits ketiga, Imam Ahmad meriwayatkan, “Ali bin “Abdullah telah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan telah men- 
ceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'ad al-Anshari telah menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abu Zhabyah al-Kala-i berkata, Aku mendengar al- 
Miqdad bin al-Aswad berkata: 


ag AN A1 Sg AJE (SIP BOP Ú) abio Y Sl Spa, Je 
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Rasulullah £ bersabda kepada para Sahabatnya: "Apa yang kalian katakan 
tentang zina?" Mereka menjawab: "Perilaku yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari Kiamat." Beliau #8 bersabda: 
"Zinanya seseorang dengan sepuluh wanita, lebih ringan baginya daripada 
berzina dengan isteri tetangga." Beliau & melanjutkan pertanyaannya: "Apa 
yang kalian katakan tentang pencurian?" Mereka menjawab: "Perilaku yang 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari 
Kiamat." Beliau & bersabda: "Seseorang yang mencuri di sepuluh buah rumah, 
lebih ringan baginya dari pada mencuri dari rumah tetangganya." (Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan). 


Hadits ini memiliki syahid (penguat) dalam kitab ash-Shahihain dari 
hadits Ibnu Mas'ud #5, aku bertanya: 


E AN A an aa Mn ea E E Ra Da al 
l 3 (Hiks gag Ian Al Jam OL) 1JB Kedai oa el ca Jiya, G 
2 te Sa ot en ea AP ta Tn 
ela IS Oi y JE eel e C ap Sabah Ol KAS DU, Jati Ody : JB 
“Ya Rasulullah. Apakah dosa yang paling besar?” Beliau # menjawab: “Engkau 
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakanmu.” 
Aku bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau #& menjawab: “Engkau bunuh 


anakmu, karena takut makan bersamamu”. Aku melanjutkan pertanyaan: “Lalu 
apa lagi?” Beliau & pun menjawab: “Engkau berzina dengan isteri tetanggamu." 


Hadits keempat, Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Aisyah tes 
bertanya kepada Rasulullah #£: 


EL ta ag IN JB Sesat Lagi JB ee UI 
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“Sesungguhnya aku memiliki dua orang tetangga, mana di antara keduanya 
yang paling berhak aku beri hadiah?” Beliau & menjawab: “Orang yang pintu- 
nya paling dekat denganmu.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah 3#, $ Su mA 8 “Teman Sejawat”. Ats-Tsauri me- 
ngatakan dari “Ali dan Ibnu Mas'ud, keduanya berkata: "Yaitu wanita." Ibnu 
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa diriwayatkan dari “Abdurrahman bin 
Abi Laila, Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan dan Sa'id bin Jubair dalam salah satu 
riwayat.” Ibnu “Abbas dan jama'ah berkata: “Yaitu orang yang lemah”. Sedang- 
kan Ibnu “Abbas, Mujahid, “Ikrimah dan Qatadah berkata: “Yaitu teman 
dalam perjalanan”. Sedangkan 4 Ja 2 $ “Ibnu sabil”, menurut Ibnu “Abbas 
dan jama'ah adalah tamu. 


Firman Allah 4g 4 R eS G, $ “Hamba sahayamu,” ayat ini me- 
rupakan wasiat untuk para budak, karena mereka lemah dalam bertindak dan 
tawanan di tangan manusia. Untuk itu Rasulullah & di saat sakit menjelang 
wafatnya, beliau mewasiatkan umatnya dengan sabdanya: 


A fo 2A PE Rt 3 A 5 
(Slash SS Sg a AI) 


"Jagalah shalat, jagalah shalat, dan hamba sahayamu”. Beliau terus mengulang- 
nya hingga lisannya tidak mampu lagi berucap. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma'dikarb, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


Chabi Sg kp DI gai Ig TARI Lag Ud Ip Mg Sa aa) 
EIA A IA 


“Apa yang engkau makan untuk dirimu sendiri, maka itu shadaqah bagimu. 
Dan makanan yang engkau berikan untuk anakmu, maka itu shadaqah bagi- 
mu. Makanan yang engkau berikan untuk isterimu, maka itu shadagah bagi- 
mu. Dan makanan yang engkau berikan untuk pembantumu, maka itu shadagah 
bagimu.” (HR. An-Nasa'i dari hadits Bagiyah dan isnadnya shahih), segala puji 
hanya bagi Allah. 


Dari “Abdullah bin “Amr bahwa ia berkata kepada bendaharanya: "Apa- 
kah telah engkau berikan makanan kepada budakmu?" Dia menjawab: "Tidak." 
Beliau pun berkata: "Pergilah dan berikan kepada mereka, karena Rasulullah & 
bersabda: 


s 
emana A 


(EP Bah iyah Lembah Ol S) sah SS) 


"Cukuplah berdosa bagi seseorang, jika ia menahan makanan orang yang di 
bawah kepemilikannya." (HR Muslim ). 
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Dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi & bersabda: 
ME) Jam gya AGG IG AaS y hab SESI) 


“Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian. Dan hendaklah 
ia tidak dibebani pekerjaan kecuali yang dia mampu (mengerjakannya)”. (HR. 
Muslim). 


Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda: 
fd OP Ta aa Ce TA AN í pt .. Io o o$ < Sa A # SG P al 
AEAEE AEAT Aulas a O aalik daal SI SSI) 
(Sgp J3 UP Ii Yi 


“Apabila pembantu mendatangi salah seorang di antara kalian dengan membawa 
makanannya, kalau ia tidak mendudukkannya bersamanya, maka berikanlah 
(ambilkanlah) untuknya satu atau dua jenis makanan, sesuap atau dua suap 
makanan, karena ia telah mengurusi panasnya dan penghidangannya.” (Dikeluar- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya ini bagi al-Bukhari) 


Sedangkan dalam lafazh Muslim: 


KM AK O 7 gu 


"Maka hendaklah ia mendudukannya dan makan bersamanya, jika makanan- 
nya adalah untuk orang banyak, tetapi hanya ada sedikit, maka letakkanlah 
di tangannya satu atau dua suapan." 


Dari Abu Dzar, bahwa Nabi & bersabda: 
anal at si a 2 A US ai Saul 7, Ê 2 Ii Aa Sp Sir 3) 
(GA AS UI a SA a YEL 
"Mereka adalah saudara dan kerabat kalian, yang dijadikan Allah di tangan 
kalian. Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah tangannya, maka beri- 
lah makan dari apa yang dia makan, berikanlah pakaian apa yang dia pakai. 
Dan janganlah kalian tugaskan mereka sesuatu yang mereka tidak mampu dan 


jika kalian membebankan pekerjaan kepada mereka, maka bantulah mereka." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah 88, 48 YEL 08 HI NU “Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. 
Artinya, sombong dalam dirinya, bangga, angkuh dan sombong pada orang 
lan. Dia melihat dirinya lebih baik dari mereka dan ia merasa besar dalam 
dirinya, padahal di sisi Allah ia hina dan di sisi manusia za dibenci. Mujahid 
berkata tentang firman-Nya $ Y&- $, yaitu sombong. $ 1,25 $, yaitu setelah 
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DI 3S 33 (CX 4SURATANNISAA OX FS 


diberikan berbagai nikmat, ia tidak bersyukur kepada Allah #£, yaitu merasa 
sombong kepada manusia dengan apa yang diberikan Allah Kuna nikmat- 


Nya serta sedikit rasa syukurnya kepada Allah. 


Ar JÀ Dn 


HB Dn SES Ga 


Z A A” . 7 2G ä mi yu 
Gap Na Gp ani Ael, A5 uya AKI AS 
T A ra GI IIA oh 
Aa Ora PN MEN ay ga K 
A 2. Ken LG. 3 p 3 ir „g? 
W Gata LAN, 5 PAFS lasak YS 


C Lg z 272 21005 FA n LB 
21 395 Ma dgan AL AG an Tas D a 
Le AA 


(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan 
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 
Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang meng- 
hinakan. (OS. 4:37) Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta 
mereka karena riya kepada manusia dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil 
syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk- 
buruk-nya. (OS. 4:38) Apakah kemudharatannya bagi mereka, kalau mereka 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian 
rizki yang telah diberikan Allah kepada mereka?. Dan adalah Allab Maha- 
mengetahui keadaan mereka. (OS. 4:39) 


Allah 4% berfirman, mencela orang-orang yang kikir dengan harta 
mereka untuk dinafkahkan sesuai perintah Allah berupa berbakti kepada orang 
tua, berbuat baik pada kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, 
tetangga jauh, teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahaya kalian, serta mencela 
orang-orang yang tidak menyerahkan hak Allah dalam harta mereka, dan me- 
nyuruh orang lain berbuat kikir. 


Firman Allah 4, 4 A ,,. A An DA, $ “Dan menyembunyikan 
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka.” Kikir berarti meng- 
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ingkari nikmat Allah dan tidak menampakkannya. Tidak ditampakkan dalam 
makanan, pakaian, pemberian dan kedermawanannya. Untuk itu mereka di- 
ancam dengan firman-Nya, $ Úe Úis 2», 3SU CAS, $ “Dan Kami telah me- 
nyediakan untuk orang kafir siksa yang menghinakan.” “Al-kufru” adalah tirai 
dan tutupan. Orang yang bakhil itu menutup nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya, menyembunyikan dan mengingkarinya. Maka berarti ia kafir ke- 
pada nikmat Allah yang diberikan kepadanya. 


Begitu pula ayat sesudahnya yaitu, € WI AG: Lal 5 2 EN $ “Dan 
orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia.” 
(Pada ayat pertama) Allah menyebutkan orang-orang yang memegang harta 
yang tercela yaitu orang-orang yang kikir, kemudian (pada ayat berikutnya) 
Allah menyebutkan pula para dermawan yang riya’, dimana tujuan pemberian- 


nya hanyalah kebanggaan dan pujian orang lain dan sama sekali tidak mencari 
keridhaan Allah 85. 


Di dalam hadits shahih” mengenai tiga golongan manusia yang mana 
api Neraka itu dinyalakan pertama kali untuk mereka. Mereka itu adalah 
orang “alim, pejuang dan dermawan, mereka semua ini riya dalam amal mereka. 


- Oo - O +. A Pan PRN & 0. 0 Mn Pp -E A r a a 
Mas d CAE YI ad i Ol ei st a ESS G JG A Ji) 
(JS a N Ju ol osy G CaS al Jai 
“Sang dermawan berkata: “Aku tidak tinggalkan sesuatu pun yang Engkau 
cintai untuk dinafkahkan kecuali aku pun menafkahkannya di jalan-Mu.” 


Allah berfirman: “Kamu dusta, kamu lakukan hal itu hanyalah untuk di- 
katakan dermawan dan kamu telah dikatakan dermawan.” 


Artinya, kamu telah terima balasanmu di dunia, yaitu sesuatu yang 
engkau tuju dalam perbuatanmu. 

Untuk itu Allah 4 berfirman, 4 Si aot Y, t oag Yp “Dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian.” Yaitu, 
yang membawa mereka melakukan perbuatan buruk dan memalingkan mereka 
dari ketaatan ke arah mencari keridhaan dunia adalah syaitan. Karena ia 
(syaitan itu) membujuk, memberi angan-angan dan menemani mereka, lalu 
membagus-baguskan sesuatu yang buruk kepada mereka. Karena itu, Allah #£ 
berfirman, ,  , 
$ Ci La Ga ob SG o sp “Barang siapa yang mengambil syaitan itu men- 
jadi temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.” 








Untuk itu seorang penya'ir berkata: 


° - 0 DM In - 3 ea BRA 2 sps 5 
SA OA CAB ISS TP Jing SES NN op 


“ Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dengan lafazh yang hampir sama. 
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Jangan engkau bertanya tentang seseorang, tanyalah tentang temannya. 
Karena setiap teman akan mengikuti temannya.” 


Kemudian Allah 5s berfirman, 


$ Ha Éa Hen Sa, AL pala Ha BL, 8 “Apakah kemudharatannya 
bagi mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian dan me- 
nafkahkan sebahagian rizki yang telah diberikan Allah kepada mereka?” Artinya, 
adakah sesuatu yang membahayakan mereka, seandainya mereka beriman 
kepada Allah, menempuh jalan terpuji, berpaling dari riya' menuju ikhlas, 
beriman kepada Allah karena mengharap janji-Nya di akhirat bagi siapa yang 
memperbaiki amalnya, serta menafkahkan sebagian rizki yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka ke jalan-jalan yang dicintai dan diridhai-Nya.? 


Firman-Nya $ GIs ag Al OS, $ “Dan adalah Allah Mahamengetahui ke- 
adaan mereka.” Yaitu Dia Mahamengetahui tentang niat-niat mereka yang 
baik dan yang buruk, serta Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
taufig di antara mereka, lalu diberinya taufig, diilhamkannya petunjuk serta 
diarahkannya kepada amal shalih yang diridhai-Nya dan Dia mengetahui 
pula siapa yang berhak dihinakan dan dijauhkan dari perlindungan Ilah Yang 
Agung, di mana siapa yang dijauhkan dari pintu-Nya itu, maka ia telah gagal 
dan merugi, baik di dunia maupun di akhirat. PIN Allah melindungi kita 


dari semua itu. 
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Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, 
dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatganda- 
kannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. (OS. 4:40) Maka 
bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila Kami mendatang- 
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat, dan Kami mendatangkan 


kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). (OS. 
4:41) Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai 
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Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak 
dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. (QS. 4:42) 


Allah 88 berfirman mengabarkan bahwa, Allah tidak akan menzhalimi 
satu makhluk sebesar biji dzarrah pun. Tetapi Allah akan membalasnya dan 
melipatgandakannya, jika terdapat suatu kebaikan, sebagaimana Allah 3 


berfirman, $ bl 233) a53 $ “Kami akan memasang timbangan yang tepat.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 47) 


Di dalam ash-Shahihain dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah & 
dalam hadits yang panjang tentang syafa'at bersabda: 


"2 4 SAN ee o P3 ae “Naat or op- on, s 2 Seal A D 
Op OS) Oh JA he Jia teh Gd elang yah del jan Pl Jaa) 
O gr Su eg aal oe y Jita gal egol SN 3 ya Ga 
Pa aa ae an anu DA aa Ka ee 
ed DAN ar a A WI 


"Allah & berfirman: Kembalilah kalian." Barangsiapa yang kalian dapatkan 
di dalam hatinya seberat biji dzarrah keimanan, maka keluarkanlah dia dari 
api Neraka". Di dalam satu lafazh: "Seberat biji dzarrah yang paling ringan 
sekali dari keimanan, maka keluarkanlah dia dari api Neraka, lalu mereka 
(Malaikat) pun mengeluarkan banyak manusia." Kemudian Abu Sa'id berkata: 
“Jika kalian mau, bacalah, “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah.” 


Abu Zurah mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair tentang 
firman Allah, $ Geka s SE ol, $ “Dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 
niscaya Allah akan melipat gandakannya”. Adapun orang musyrik, maka akan 
diringankan siksanya pada hari Kiamat, tapi tidak dikeluarkan dari api Neraka 
selama-lamanya. Beliau berdalil dengan hadits shahih bahwa al-“Abbas berkata: 


IR Ju Sega Hindi HP pati, Uban oS dl Gi ol ca dr 
(3 ea 2 Jaa SI os A yi, Neg à 


"Ya Rasulullah! Sesungguhnya pamanmu Abu Thalib selalu melindungi dan 
membantumu, apakah semua itu bermanfaat baginya?" Beliau & menjawab: 
"Ya, dia berada di dalam api Neraka yang dangkal. Seandainya bukan karena 
aku, niscaya ia berada di api Neraka yang paling bawah". 
Firman Allah 88, 6442 YSS BG Di ang pga BS pp USE 
“Maka bagaimanakah (balnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatang- 
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
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(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Allah 8 ber- 
firman mengabarkan tentang dahsyatnya hari Kiamat serta sulitnya urusan 
dan keadaannya. Maka bagaimanakah urusan dan keadaan hari Kiamat nanti, 

di saat didatangkan untuk setiap umat seorang saksi yaitu para Nabi #5. 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

f Paan aaa a a a ea aa a a aa O dan “In TK SN E 
JA aury cehs a cal Jyt TB SIDE Ki at day JB 
ola II Ie ia DA Ga ba BRA LAN aa) -Jú 
Tan JB lag YA Je Da g eti IA JS ya Un IL GG p AI 

Os aé Ú (Yi 

Rasulullah #$ bersabda kepadaku: “Bacakanlah untukku"! Aku bertanya: "Ya 
Rasulullah apakah aku bacakan kepadamu, padahal (al-Qur'an) ini diturunkan 
kepadamu?" Beliau & menjawab: “Ya, aku senang mendengarkannya dari 
orang lain". Maka aku membaca surat an-Nisaa”, hingga pada saat aku sampai 
pada ayat ini, “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatang 
kan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” Beliau & 


bersabda: “Cukuplah sekarang.” Ternyata air matanya berlinang." (Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim). 


Firman Allah 3, 


Sena NON, NI Ha Sya Ad Nee Sana Ip $ Dihari itu 
orang-orang kafir dan orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka 
disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 
Allah) sesuatu kejadian pun.” Yaitu seandainya bumi terbelah dan menelan 
mereka. (Mereka berkata seperti itu) disebabkan apa yang mereka lihat me- 
ngenai dahsyatnya hari Kiamat, serta hal-hal yang mereka akan t terima berupa 
kehinaan, , terbukanya aib dan celaan. Seperti firman Allah % 
C A ea ex $ “Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat 
oleh kedua tangannya.” (OS. An-Naba': 40) 





“Abdurrazzag mengatakan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, seorang 
laki-laki datang kepada Ibnu “Abbas dan berkata: "Ada beberapa hal yang aku 
nilai bertentangan di dalam al-Qur'an". Ia bertanya: "Apa itu, apakah ada 
keraguan dalam al-Qur'an?" Dia berkata: "Bukan ragu, tetapi bertentangan." 
Ia berkata lagi: "Berikan apa yang engkau anggap bertentangan?" Dia berkata: 
"Aku mendengar Allah $ berfirman, 

GS ST 6 of S gec 3 J 9 9 “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali naad Demi Allah, Rabb D tiadalah kami mempersekutukan 
Allah.” (GS. Al-An'aam: 23). Dan firman-Nya, $ Ea Di oY, > “Dan mereka 
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tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” Sedangkan 
mereka telah sembunyikan.” Lalu Ibnu “Abbas menjawab firman-Nya, 
GS yaa Su Da, yu VI ga H3 a = 9, mereka ketika pada hari Kiamat 
menyaksikan bahwasanya Allah Jah tidak memberikan ampunan kecuali untuk 
orang Islam dan mengampuni berbagai dosa serta tidak ada dosa yang dianggap 
besar dan Allah tidak mengampuni dosa syirik, maka orang-orang musyrik 
itu berkata: $ 5S pi. AA 5a, $ “Demi Allah, Rabb kami, kami bukanlah 
orang-orang musyrik.” Mereka berharap agar Allah mengampuni mereka. Maka 
Allah mengunci mulut-mulut mereka, sementara tangan-tangan dan kaki-kaki 
mereka, berbicara tentang apa yang telah mereka lakukan. Ketika itulah, 
KE DAN, PAI me Sge Y dyap ats AS il f9 “Orang-orang 
kafir dan orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun.” 


Bn eka ig igt 
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iai Sea, LANG: pey 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali se- 
kedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang 
dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah me- 
nyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamum- 
lah kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. (OS. 4:43) 


Allah & melarang hamba-hamba-Nya yang beriman, mengerjakan 
shalat dalam keadaan mabuk yang menyebabkan ia tidak tahu apa yang di- 
ucapkannya, serta melarang mendekati tempat shalat, yaitu masjid bagi orang 
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yang junub, kecuali sekedar melintas dari satu pintu ke pintu lainnya, tanpa 
diam di dalamnya. Hal ini ada, sebelum diharamkannya khamr, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh hadits yang telah kamı sebutkan di dalam surat al- 
Baqarah, $ ml, ASI 58 SES $ “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr 
dan judi.” (9S. Al-Bagarah: 219) 


Sesungguhnya Rasulullah #8 membacakan ayat ini (al-Bagarah: 219) 
kepada Umar, yang kemudian berdo'a: 


A MEP LES AA 


Fr 


Gn UG AA dÜ 
“Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr secara tuntas.” 


Maka ketika turun ayat ini, beliau & pun membacakannya kepada 
“Umar, lalu 1a pun berdo'a: “Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr 
secara tuntas.” 


Di saat itu mereka tidak meminum khamr di waktu shalat, selasa 
turun ayat, 


SI a SA Je e Se IN, SN Pa DA Sa sa Ld 
Pa SR A a 

LO yaaa Al Je a i g O gaha 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (ber- 
kurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 


mendapat keberuntungan.” (OS. Al-Maa-idah: 90) sampai pada firman-Nya, 
“Apakah kamu berhenti?” (OS. Al-Maa-idah: 91). 


Maka “Umar berkata: “Kami telah berhenti, kami telah berhenti.” 


Ibnu Abi Syaibah dalam sebab turunnya ayat ini, menyebutkan sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Sa'ad, 1a berkata: “Empat 
ayat turun berkenaan dengan saya: Seorang Anshar membuat makanan, lalu 
ia memanggil orang-orang Muhajirin dan Anshar, kemudian kami makan dan 
minum hingga mabuk, lalu kami berbangga-bangga, hingga ada laki-laki yang 
mengangkat rahang unta menusuk hidung Sa'ad. Maka jadilah Sa'ad orang 
yang bolong (ng Kejadian | itu sebelum diharamkannya khamr, lalu 
turun ayat, $ SL SM Ip Ya aid GAG $ “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” Hadits- 
nya secara panjang diriwayatkan oleh Muslim dan diriwayatkan pula oleh 
Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah. 


(Sebab lain) Ibnu Abi Hatim mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata: “Abdurrahman bin “Auf membuat makanan untuk kami, lalu me- 
ngundang kami dan menuangkan minuman khamr untuk kami, kemudian 
sebagian dari kami mulai mabuk dan waktu shalat pun tiba. Maka mereka 
mempersilahkan seseorang menjadi imam, sehingga terdengar bacaannya: 
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KISS DSK Y 4. SURAT ANNISAA OX FP 


pl a asa yk Ii Dang Ma aa 0 Ka in KEKE l a, A o. n He € . 

O gii G L ay Og La AS La OLS ly p" “Katakanlah: Wahai orang- 
orang kafir, aku tidak menyembah apa yang kamu sembah. Dan kami menyembah 
apa yang kamu sembah.” 


Maka Allah # menurunkan, 
E 3 Pep ET 3, EA AN ae a GiG $ “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sebingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan ia berkata: Hasan shahih. 


Firman-Nya, GO 35 $ Sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan”, ini ungkapan yang paling baik untuk batasan mabuk, yaitu 
tidak mengetahui apa yang diucapkannya. Karena orang yang sedang mabuk 
di waktu shalat, akan mencampur adukkan bacaan, tidak merenungkannya 


dan tidak khusyu”. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &5, ia berkata, Rasulullah & 


bersabda: 
(IE aa Kan da Pay a S1) 


"Jika salah seorang kalian mengantuk dalam keadaan shalat, maka hendaklah 
ia kembali dan tidur, hingga mengetahui apa yang diucapkan." 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari, tanpa Muslim. Adapun 
Muslim, ia meriwayatkannya bersama an-Nasa'i dari Ayyub dengan lafazh 
yang sama, dan pada sebagian lafazh hadits disebutkan:. 


s $ A 9 Bon. 
Ar azb A sa 8 .9-0 . axr alali 
( * - “Fa - - . A ) 


PAS ASP LAS Kn “In TR TN NN TN SN ST 2 TN D TR D A DI WD X 


"Boleh jadi ketika istighfar ternyata ia mencaci dirinya sendiri". 
J 8 y y 


Firman Allah 8£, $ | ES Me ae ANN, “Jangan pula kamu 
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang firman Allah 
BE, SAS na MR, “Jangan pula kamu hampiri masjid) sedang 
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” “Janganlah kalian 
masuk ke dalam masjid, sedangkan kalian dalam keadaan junub, kecuali sekedar 


berlalu saja.” Dan ia pun berkata: “Engkau lewat selintas dan jangan duduk.” 


Pendapat ini diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, Anas, Abu 
“Ubaidah, Sa'id bin al-Musayyab, adh-Dhahhak, ‘Atha’, Mujahid, Masruq, 
Ibrahim an-Nakha'i, Zaid bin Aslam, Abu Malik, “Amr bin Dinar, a-Hakam 
bin ‘Utbah, ‘Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Yahya bin Sa'id al-Anshari, Ibnu 
Syihab dan Oatadah. 


Ibnu Jarir berkata: “Yazid bin Abi Hubaib menceritakan kepada kami 
tentang firman Allah 36, $ | Li es Jas s PEN CY, 9 YJangan pula kamu 
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hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” 
Bahwa beberapa laki-laki Anshar, pintu keluarnya ada di dalam masjid. Di 
saat mereka terkena junub dan mereka tidak menemukan air, lalu mereka 
mencarinya dan mereka tidak mendapatkan jalan manapun kecuali melalui 
masjid”, maka Allah turunkan ayat tersebut, $ Ips $ J Sp Yg d 

“Mangan pula kamu hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali 
sekedar berlalu saja.” 


Dari ayat ini banyak imam berdalil, bahwa haram bagi orang yang 
junub diam di dalam masjid, dan dibolehkan sekedar melintas saja. Demikian 
pula dengan wanita haid atau nifas. Di dalam Shahih Muslim riwayat dari 
“Aisyah #5 ia berkata: 


J AI A ai a IU) AB Ml Jay d JB 
au Ul) 


Rasulullah # bersabda kepadaku: “Ambilkan aku tikar di dalam masjid.” Aku 
berkata: “Aku dalam keadaan haid.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya haidmu 
itu bukan di tanganmu.” 


(Hadits lain), tentang makna ayat. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 
Ali, SIA EL Ida SEN ÉS Y, > angan pula hampiri masjid) sedang 
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” Ia tidak boleh men- 
dekati shalat kecuali seorang musafir yang terkena junub, lalu tidak menemu- 
kan air, maka ia boleh shalat hingga menemukan air." 


Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dalam salah satu 
riwayatnya, Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak. Pendapat ini didukung oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan, dari Abu Dzar, ia 
berkata, Rasulullah # bersabda: 


shil Dis y BB Ba AS Al Ld Ol, a y ggh eA. 
Wu o E 2 


"Tanah yang bersih adalah alat bersucinya seorang muslim, sekalipun kamu 
tidak menemukan air 10 musim haji (10 tahun). Apabila engkau telah me- 
nemukan air, maka usapkanlah ke kulitmu (berwudhulah), karena hal itu lebih 
baik bagimu." 


Kemudian setelah menyebutkan dua pendapat itu, Ibnu Jarir berkata: 
“Pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan: $ Jera SY) CA 
yaitu, orang yang melewati jalan saja.” Maka tafsirnya ialah, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kalian mendekati masjid untuk shalat, sedangkan 
kalian dalam keadaan mabuk hingga kalian mengetahui apa yang kalian ucap- 
kan. Dan jangan pula kalian mendekatinya dalam keadaan junub, hingga kalian 


Tafsir Ibnu Kat: 
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mandi, kecuali sekedar melintas saja. Al-“Abiris-Sabil adalah orang yang me- 
lintas, lewat dan menyeberang. Inilah yang didukung oleh pendapat jumhur 
dan ini pula makna zhahir ayat tersebut. Seakan-akan Allah $% melarang 
melakukan shalat dengan cara kurang yang bertentangan dengan tujuannya, 
serta masuk ke tempat shalat dengan cara yang tidak sempurna, yaitu dalam 
keadaan junub yang menjauhkan shalat dan tempatnya, Wallahu a'lam. 


Firman Allah $$, $ LX + $ “Hingga kamu mandi”, merupakan 
dalil pendapat tiga imam, yaitu Abu Hanifah, Malik dan asy-Syafi'i, bahwa 
haram bagi orang yang junub berdiam di dalam masjid hingga ia mandi, atau 
tayamum jika tidak ada air atau tidak mampu menggunakannya. 


Sedangkan Imam Ahmad berpendapat: “Bahwa ketika seseorang yang 
junub sudah berwudhu, maka boleh baginya diam di dalam masjid.” 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh dia sendiri (Ahmad) dan Sa'id bin 
Mansur didalam sunannya dengan sanad yang shahih, bahwa para Sahabat, 
dahulu mereka melakukan hal itu. Sa'id bin Manshur berkata dalam sunannya 
dari ‘Atha’ bin Yasar, ia berkata: "Aku melihat beberapa Sahabat Rasulullah 
& duduk di dalam masjid dalam keadaan junub, ketika mereka telah berwudhu 
untuk shalat". (Hadits ini berisnad shahih, menurut syarat Muslim). Wallahu 





alam. 
Firman Allah #£, 
sen Sera DU ne a EA SR an KR Ang a Ca E pog Si 
io a meli aU eny ISU oa SIA laa SE Sera ai OP 


KS Kia 
“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”. Adapun penyakit 
yang dibolehkan untuk tayamum adalah penyakit yang apabila menggunakan 
air dikhawatirkan tidak sampainya air pada anggota wudhu (contoh: tangan 
yang diperban.), memperparah atau menambah lama penyakitnya. Sedang- 
kan safar adalah hal yang sudah dikenal tidak ada perbedaan antara perjalanan 
jauh atau pendek. 


Firman-Nya, $ LA aa Si Sof fb “Atau kembali dari tempat 
buang air”. Al-Ghaith adalah lokasi tanah yang rendah (turun). Kemudian di- 
pakai untuk istilah buang air besar dan itu adalah hadats kecil. Adapun firman 
Allah 3%, $ -15i ay o p, dibaca (p24 ) dan (SY). Para ahli tafsir dan 
para imam berbeda pendapat tentang maknanya, yang terbagi menjadi dua 
golongan: 


” Hamzah dan al-Kusai' membacanya "Ea f", tanpa alif. Sedangkan yang lainnya dengan 
alif ( pay y). 


APAZAPA APAP AFAFA AA A A SAS AS ASASI Sa Yan Ca C T T Aaaa aaa Ip Ta. 
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Pertama, bahwa hal itu adalah kiasan dani jima', berdasarkan firman 
Allah BE, $ #55 6 Ula Kin h a pE Iy CA gaai of S o apia og p Jika 
kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar itu yang telah kamu tentukan itu.” (QS. AL -Baqarah: 237). Ibnu 
Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini $$! 1249 f}, 
ia berkata: “Yaitu jima'.” 


Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari “Ali, Ubay bin Ka'ab, Mu- 
jahid, Thawus, al-Hasan, “Ubaid bin “Umair, Sa'id bin Jubair, asy- Sya'bi, 
Qatadah dan Muqatil bin Hayyan. Ibnu “Abbas berkata: “( KA ) adalah 
jima’, akan tetapi Allah yang Mahamulta menggunakan kiasan sesuai kehendak- 
Nya.” Dan terdapat pula riwayat shahih lainya dari Ibnu “Abbas, selain dari 
jalan ini. 

Kedua, kemudian Ibnu Jarir berkata, ulama yang lain berpendapat: 
“Yang dikehendaki oleh Allah 8 adalah setiap orang yang menyentuh dengan 
tangan atau anggota tubuh lainnya. Dan Allah mewajibkan wudhu bagi setiap 
orang yang menyentuhkan bagian badannya kepada bagian badan perempuan." 
Kemudian beliau melanjutkan bahwa “Abdullah bin Mas'ud berkata: “( ml), 
adalah sesuatu yang selain dari jima?.” Hal serupa ini diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dari berbagai jalan. 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata: “Ciuman adalah 
bagian dari sentuhan dan hal itu mewajibkan wudhu.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa “Abdullah bin 
Mas'ud berkata: “Seorang laki-laki harus wudhu dengan sebab Gra 
menyentuh dengan tangan atau mencium. Tentang ayat $ sU 42y fẹ ini 
beliau berkata: “Yaitu menyentuh.” 


Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Jarir mengatakan dari “Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata: “(A ), adalah sesuatu yang selain dari jima'.” Kemudian Ibnu 
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu “Amr, 
“Ubaidah, Abu 'Utsman an-Nahdi, Abu “Ubaidah bin “Abdullah bin Mas'ud, 
'Amir asy-Sya'bi, Tsabit bin al-Hajjaj, Ibrahim an-Nakha'i dan Zaid bin 
Aslam.” 


Aku berkata; Malik meriwayatkan dari az-Zuhri dari Salim bin 
“Abdullah bin “Umar dari bapaknya bahwa ia berkata: "Kecupan seorang 
laki-laki kepada isterinya dan sentuhan tangannya adalah bagian dari makna 
al-mulaamasah (hal saling bersentuhan). Barangsiapa yang mengecup isterinya 
atau menyentuhnya dengan tangan maka wajib wudhu. Wajibnya wudhu karena 
sentuhan adalah pendapat asy-Syafi'i dan para pengikutnya, Malik dan pendapat 
yang masyhur dari pendapat Ahmad bin Hanbal. Para pendukungnya berkata 
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RSS NOY 4. SURATANNISAA XOX: Ban 


ayat ini terkadang dibaca (»£.J) dan (EN ). Al-Lamsu menurut syari'at di- 
sebut menyentuh dengan tangan. Allah 3 berfirman, 

$ meak P Abi Ss Dis OS, 9 “Dan kalau Kami turunkan kepadamu 
tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka 
sendiri.” (OS. Al-An'aam: 7) Artinya, “Mereka menyentuhnya.” Rasulullah & 
bersabda kepada al-Ma'iz ketika mengakui zina, menawarkan kepadanya agar 
mencabut pengakuannya itu: "Boleh jadi engkau hanya mencium atau me- 
nyentuhnya". 


Di dalam sebuah hadits shahih: “Zina tangan adalah menyentuh.” 


'Aisyah &5 berkata: "Jarang sekali pada setiap harinya, kecuali Rasu- 
lullah ## berkeliling kepada kami lalu beliau mencium dan menyentuh.” 


Di antaranya lagi hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah & melarang jual-beli al-mulaamasah. 


Berdasarkan kedua tafsir di atas, menunjukan terhadap menyentuh 
dengan tangan. Mereka berkata: “Al-Jamsu dalam bahasa Arab berarti me- 
nyentuh dengan tangan dan juga berarti m ” Seorang penya'ir berkata: 


Telapak tanganku menyentuh telapak tangannya, aku meminta ke- 
cukupan." 


Imam Ahmad meriwatkan, dari Ibrahim at-Taimi dari, “Aisyah &5 
bahwa “Rasulullah £ pernah mencium kemudian shalat dan tidak berwudhu 
lagi.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i, kemudian keduanya berkata: Ibrahim 
tidak pernah mendengar dari 'Aisyah). 


Firman Allah 38, $ Cb (ia AS SE a AF $ “Kemudian kamu tidak 
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”. 
Kebanyakan para fuqaha mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwa tayamum 
tidak boleh dilakukan oleh orang yang tidak memiliki air kecuali setelah men- 
carinya, dan setelah mencarinya tidak diketemukan, maka boleh saat itu dia 
bertayamum. Mereka menyebutkan beberapa cara mencari air itu di dalam 


kitab-kitab fiqh. 


Di dalam kitab ash-Shahihain dari hadits Imran bin Hushain, bahwa 
Rasulullah £ melihat laki-laki menyendiri, tidak shalat bersama j jama'ah. Lalu, 
beliau bertanya: 


ii Jymy U a JB AG ed Jap SN iga ia Ahad Oi Bi OS G) 
(UAS i i at U YA P 533, 
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“Hai Fulan, apa yang mencegahmu untuk shalat berjama'ah, bukankah engkau 
seorang muslim?” Dia menjawab: “Betul, ya Rasulullah! Akan tetapi saya 
sedang junub dan tidak menemukan air.” Maka beliau # bersabda: “Gunakan- 
lah debu, karena debu itu mencukupimu.” 


Untuk itu Allah 3£ berfirman, $ Ú Ax lpn sU ldai ab 9 “Kemudian 
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang 


baik (suci)”. Maka tayamum menurut bahasa adalah maksud (kehendak). Orang 
Arab berkata: («is Na ), artinya semoga Allah berkenan melidungimu." 


Seperti pem Imru'ul Qais dalam sya'irnya: 

el D 3 Aan : | ol, - Sea Ul, 
7 -A So T TE 2012 2 . % KRU e -o 5 ae Dea 

PP Alan su ih CP LD oi! Ki 


“Setelah dia merasa bahwa kematian menyongsongnya, dan melihat 


kerikil di bawah kakinya penuh dengan darah.” 


“Dia pun menuju mata air yang berada di Dharij, yang dinaungi oleh 
bayangan (pohon), sedang lumutnya meluap.” 


Ash-sha'id menurut satu pendapat, adalah setiap sesuatu yang meninggi 
di atas permukaan tanah, maka termasuk di dalamnya debu, pasir dan batu. 
Itulah pendapat Malik. Satu pendapat mengatakan sesuatu yang sejenis dengan 
debu seperti pasir, granit atau bebatuan. Inilah madzhab Abu Hanifah. Pendapat 
lain mengatakan debu saja. Inilah pendapat asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal 
dan para pengikut keduanya. Mereka berdalil dengan firman Allah $£ , 
GW Ika ruas p “Hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin.” Artinya debu 
yang halus dan bersih. 

Serta hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim, dari 
Hudzaifah bin al-Yaman, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


GS pt ee, EA Sis Gio Chah Ei Ål a 


Suria Sea Pua lelah 
sd Vo) 


"Kita dilebihkan dari umat-umat yang lain pada tiga hal; shaf-shaf kita dijadi- 
kan seperti shaf-shaf para Malaikat, seluruh tanah dijadikan untuk kita sebagai 
masjid, serta debunya dijadikan suai untuk kita, apabila kita tidak menemukan 
air." Di dalam satu lafazh: "Serta debunya dijadikan suci untuk kita, apabila 
kita tidak menemukan air." 


Mereka berkata: “Maka dikhususkan bersuci dengan debu pada posisi 
mulia, kalau saja ada selain debu tentu akan disebutkan bersama.” 
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Thayyib yang dimaksud di sini menurut sebagian pendapat adalah halal, 
dan menurut pendapat yang lain adalah sesuatu yang tidak najis, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah, 
dari hadits Abu Qilabah dari 'Amr bin Najdan, dari Abu Dzar, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


á E E T AS - In aa Th Hae sena " 8 á 
AS a dangal OA 3 IS aa PAS SM daa OI lall y agb Cili Isali ) 
- Z - r 
au On 


"Tanah yang bersih adalah alat bersuci seorang muslim, sekalipun ia tidak me- 
nemukan air 10 musim haji. Apabila dia telah menemukan air, maka hendak- 
lah ia menyentuhkannya ke kulitnya (berwudhulah), karena hal itu lebih baik 
baginya." At-Tirmidzi berkata: Hasan shahih, serta dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban. 


Firman Allah 4%, & Ssi “Sa Pep plat > “Sapulah mukamu dan 
tanganmu”. Tayamum adalah ganti dari wudhu dalam bersuci, bukan ganti 
dari wudhu dari seluruh anggotanya, akan tetapi cukup mengusap wajah dan 
dua tangan saja menurut ijma'. Para Imam berbeda pendapat tentang bagaimana 
cara tayamum: 


1. Madzhab Syafi'i dalam perkataan barunya, bahwa wajib membasuh 
wajah dan kedua tangannya hingga siku dengan dua kali tepukan, 
karena lafazh “yadain” (kedua tangan), maknanya dapat ditujukan 
hingga mencapai dua pundak dan hingga mencapai dua siku sebagai- 
mana ayat wudhu dan dapat pula ditujukan hingga mencapai dua per- 
gelangan tangan sebagaimana dalam ayat pencurian $ gl | xe3b $ 
“Maka potonglah tangan keduanya.” Mereka berpendapat, apa yang di- 
mutlaqkan dalam ayat ini harus dibawa ke dalam ayat wudhu yang 
membatasinya itulah penggabungan yang lebih utama dalam bersuci. 
Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ash- 
Shamah bahwasanya Rasulullah & tayamum mengusap wajah dan dua 
tangannya hingga siku. 


2. Bahwa wajib mengusap wajah dan dua tangan, hingga pergelangan 
tangan dengan dua kali tepukan. Itulah pendapat lama asy-Syafii. 
3. Cukup membasuh wajah dan dua telapak tangan dengan satu kali 


tepukan. Imam Ahmad mengatakan dari “Abdurrahman bin Abzi dari 
bapaknya, bahwa seorang laki-laki datang kepada “Umar dan berkata, 
"Sesungguhnya aku junub dan tidak menemukan air". Maka “Umar 
berkata, "Jangan engkau shalat." 'Ammar berkata, "Apakah engkau 
tidak ingat wahai Amirul Mukminin, ketika aku dan engkau di dalam 
sekelompok pasukan perang, lalu kita mendapatkan junub dan tidak 
mendapatkan air. Adapun engkau, maka engkau tidak melakukan 
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shalat, sedangkan aku, maka aku berguling di debu lalu shalat. Ketika 
kita mendatangi Nabi &, hal itu kuceritakan kepada beliau, lalu beliau 
bersabda: "Cukuplah engkau begini," beliau & memukulkan tangan- 
nya ke tanah kemudian meniupnya, lalu mengusap wajah dan kedua 
telapak tangan dengannya. 


Allah 8£ berfirman di surat al-Maa-idah, 4 £ Soul, Sa A) ALAS) 
“Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al-Maa-idah: 6). 
Dengan ayat itu asy-Syafi'i berdalil, bahwa tayamum harus dilakukan dengan 
menggunakan tanah yang suci, yang mengandung debu, hingga ada sebagian 
debu yang menempel ke wajah dan kedua tangan. Sebagaimana asy-Syafi'i 
meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu dari Ibnu ash-Shamah, bahwa ia 
melewati Nabi & yang sedang buang air kecil, lalu ia mengucapkan salam 
kepada beliau, akan tetapi tidak dijawabnya, hingga ia berdiri menghadap ke 
dinding, kemudian beliau menggosoknya dengan menggunakan tongkat yang 
ada di tangannya (mengumpulkan debu/tanah.""), lalu menepukkan tangannya 
dan diusapkan ke wajah dan kedua tangannya hingga siku. 


Dan firman-Nya, $ - & :» SÉ and a a mű $ “Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu.” (OS. i Maa-idah: 6) Artinya di dalam agama yang di- 
syari atkan-Nya untuk kalian, $ G R3 k o; > “Akan tetapi Allah hendak 
membersihkan kamu.” (QS. Al-Maa-idah: 6) Untuk itu dibolehkan-Nya taya- 
mum, jika kalian tidak menemukan air, kalian dapat berpaling kepada tayamum 
dengan debu. Tayamum adalah nikmat bagi kalian agar kalian bersyukur. Untuk 
itu umat ini diberi kekhususan dengan syari'at tayamum yang tidak diberikan 
kepada umat-umat yang lain. Di dalam ash-Shahihain, diriwayatkan dari Jabir 
bin “Abdullah, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


PN Hate ea Sopan a A ya a H ibia Cae Cih) 
(ali Hita ASN al a Sro GA yb ah 


“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seseorang (Nabi) sebelum- 
ku; Aku dibantu dengan (ditanamkan) rasa gentar (pada diri musuh) sepanjang 
perjalanan satu bulan, tanah dijadikan untukku masjid dan alat untuk bersuci. 
Maka siapa saja di antara umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka 


shalatlah.” 


Dalam satu lafazh tercantum: 
i a “5, A. Sa o% Ag z Lop Aari” aci £ A? AG Su do taea 
9 ASN Cub, a JP Jess S3 Su z Cadol a Oak, dee Bn 
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“(Dijadikan tanah sebagai) masjid dan alat bersuci, dihalalkan ghanimah (harta 
rampasan perang) untukku yang tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelum- 
ku dan aku diberikan syafa'at, dan bahwa para Nabi diutus untuk kaumnya 
saja, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 
Allah $£ berfirman dalam ayat yang mulia ini, 

4, J A TEE Su, Ka alea “Sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun.” Yaitu, salah satu wujud 
pemberian maaf dan pengampunan-Nya bagi kalian adalah, disyari'atkannya 
tayamum bagi kalian dan dibolehkannya bagi kalian melakukan shalat dengan 
tayamum apabila kalian kehabisan air, sebagai suatu keluasan dan keringanan 
bagi kalian. Oleh karena itu, sesungguhnya ayat yang mulia ini merupakan 
penyucian shalat dari pelaksanaannya yang kurang layak, berupa mabuk hingga 
sadar atau hingga memahami apa yang diucapkan, berupa junub hingga mandi 
atau berupa hadats hingga berwudhu kecuali sakit atau tidak ada air. Sesung- 
guhnya Allah 3 telah memberikan rukhsah dalam hal tayamum dan kondisi- 
kondisinya ini sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya, kasih sayang dan 
keluasan bagi mereka. Hanya bagi Allah 4% segala puji dan anugerah. 


Sebab Turunnya Syari'at Tayamum 


Al-Bukhari meriwayatkan, dari “Aisyah 868 , ia berkata: “Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah & pada sebagian perjalanannya hingga kami berada 
di sebuah dataran atau di Dzatul Jaisy, lalu kalungku terputus (hilang), maka 
Rasul & berhenti untuk mencarinya, lalu yang lain pun ikut berhenti pula 
bersama beliau. Saat itu mereka tidak memiliki air, maka mereka mendatangi 
Abu Bakar dan berkata: "Cobalah kaulihat apa yang dilakukan Aisyah yang 
menyebabkan Rasul dan seluruh orang mencari-cari, padahal mereka tidak 
memiliki air." Lalu Abu Bakar datang kepada Rasulullah & yang saat itu 
sedang meletakkan kepala beliau di atas pahaku dan tidur. Ia berkata: "Engkau 
telah menghalangi Rasulullah ## dan orang-orang, sedang mereka tidak men- 
dapatkan air dan mereka tidak memiliki air." "Aisyah berkata, Abu Bakar 
terus mengomeli aku sampai-sampai beliau mengucapkan yang macam-macam 
dan mencubit pinggangku. Tidak ada yang menghalangi aku bergerak saat itu 
kecuali karena kepala beliau ada dipangkuanku. Lalu di waktu pagi Rasul & 
bangun dengan tidak menemukan air. Maka Allah menurunkan ayat tayamum 
yang kemudian mereka lakukan tayamum. Usaid bin al-Hudhair berkata: "Itu 
bukanlah awal keberkahan kalian yang pertama kali wahai keluarga Abu Bakar." 
“Aisyah berkata: “Lalu kami membangunkan unta yang aku tumpangi, maka 
kami menemukan kalung itu di bawahnya." (HR. Al-Bukhari dari Outaibah 
dari Isma'il dan Muslim dari Yahya bin Yahya dari Malik). 
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Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 
al-Kitab (Taurat), mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk), 
dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan 
(yang benar). (OS. 4:44) Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) 
tentang musub-musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu). 
Dan cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu). (OS. 4:45) Yaitu orang- 
orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka 
berkata: "Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya". Dan 
(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya tidak men- 
dengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa'ina", dengan memutar- 
mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami 
mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk 

mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang 
sangat tipis. (OS. 4:46). 


Allah 3% mengabarkan tentang orang-orang Yahudi, -semoga bagi 
mereka laknat Allah yang terus menerus hingga hari Kiamat- bahwa mereka 
membeli kesesatan dengan hidayah, berpaling dari hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya, serta meninggalkan ilmu yang mereka dapatkan dari 
para Nabi terdahulu tentang sifat Muhammad #&, untuk mereka jual dengan 
harga yang sedikit berupa harta dunia. $ Jasa | ie d ogs $ “Dan mereka 
bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)”. Yaitu 
mereka sangat senang seandainya kalian kafir dengan apa yang diturunkan 
kepada kalian, hai orang-orang beriman, serta kalian tinggalkan yang kalian 
miliki berupa hidayah dan ilmu yang bermanfaat. $ ah, Sel al, $ “Dan 
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Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang musuh-musuhmu.” Yaitu Allah 
Mahamengetahui mereka dan memperingatkan kalian dari mereka. 

$ Pe Ab SS U, bu US$ “Dan cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu), 
dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu).” Yaitu cukuplah Allah sebagai 
pemelihara bagi orang yang berlindung kepada-Nya dan cukuplah Allah 8£ 
sebagai penolong bagi orang yang memohon pertolongan-Nya. 


Kemudian Allah $% berfirman: $ | pú r = $ “Di antara orang-orang 
Yahudi.” pa di sini adalah untuk menjelaskan jenis, seperti firman Allah 3 
Ma an nan pu $ “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu”, 


(QS. Al-Hajj: 30) 


O e 





Dan firman-Nya, $ sy $ US; 5 5 “Mereka merubah perkataan 
dari tempat-tempatnya.” Yaitu mereka menakwilkan bukan dengan takwilnya, 
serta mereka menafsirkan dengan sesuatu yang tidak dimaksud oleh Allah $% 
secara sengaja dan penuh dusta. 


SU F i $ “Mereka berkata, kami mendengar.” Yaitu kami men- 
dengar apa yang engkau ucapkan hai Muhammad, akan tetapi kami tidak akan 
menaati engkau. Demikian yang ditafsirkan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid dan 
itulah yang dimaksud. Kalimat ini lebih gamblang dalam (menggambarkan) 
kekufuran dan pembangkangan mereka. Mereka berpaling dari kitab Allah, 


setelah mereka memahaminya, dan mereka mengetahui apa yang mereka 


lakukan itu adalah dosa dan ada hukumannya. 


Perkataan mereka, $4 D. pe Kasal, s “Dengarlah sedang kamu sebenar- 
nya tidak mendengar apa-apa”. Yaitu, dengarkan apa yang kami ucapkan, akan 
tetapi sebenarnya kamu tidak mendengar apa-apa. Demikianlah makna ayat 
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu “Abbas. 


Ini adalah sebuah ejekan dan hinaan dari mereka. Semoga laknat Allah 
bagi mereka, $ a 2 ób, metal D “els $ “Mereka mengatakan raa'ina dengan 
memutar-mutar lidahnya dan mencela agama”. Yaitu, mereka memberi ke- 
samaran, bahwa mereka berkata, "si," (perhatikanlah kami) adalah, "JL Ul)" 
(Perhatikanlah kami dengan pendengaranmu), padahal yang dimaksudkan 
oleh mereka adalah "x PN (yang bodoh), dalam rangka mencela Nabi &. 


Masalah ini sudah dibicarakan pada firman Allah #£ yang lalu, 

g ea ji YAA ai Ge p “Hai ONAE OVAN E NENE beriman, 
janganlah kamu katakan (kepada Muhammad &): 'Raa'ina', tetapi katakanlah: 
Unzhurna”. (OS. Al-Bagarah: 104). Untuk itu Allah 88 berfirman tentang 
orang-orang Yahudi, yang tujuan kata-katanya sangat berbeda dengan apa 
yang ditampakkannya, $ cil è bb, ah UI $ “Dengan memutar-mutar 
lidahnya dan mencela agama,” yaitu menghina Nabi #&. Kemudian Allah # 
berfirman, 


AG 
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oag S aa iS M4 SI ph, HIV OI Una kata UBI, at UE 41, 9 

KY) 
“Sekiranya mereka mengatakan: “Kami mendengar dan patuh dan dengarlah 
dan perhatikanlah kami”, tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, 
akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak 
beriman kecuali iman yang sangat tipis.” Artinya, hati mereka telah dipaling- 
kan, dan dijauhkan dari kebaikan, sehingga keimanan yang memberi manfaat 
tidak masuk ke dalam hatinya. Pembicaraan masalah ini sudah ada pada 
firman Allah 8£, $ 0,52 La $ “Maka, sedikit sekali mereka yang beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 88) Maksudnya adalah mereka tidak beriman dengan iman 
yang bermanfaat. 
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Hai orang-orang yang telah diberi al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (al-Qur'an), yang membenarkan Kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami merubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang, atau Kami kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku. (OS. 4:47) Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (OS. 4:48) 


Allah #8 memerintahkan Ahlul Kitab untuk beriman dengan apa yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad &, berupa kitab yang agung yang 
memuat pembenaran berita-berita yang ada pada mereka, seperti kabar-kabar 
gembira, serta merupakan ancaman bagi mereka, jika mereka tidak mengamal- 
kan, dengan firman-Nya, $ Uajus| (le Uas 3 Uap 3 Gnobei ol J3 ya $ “Sebelum 
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Kami merubah muka (mu), lalu Kami ara ke belakang.” Sebagian ahli tafsir 
berkata, maknanya dari ayat, $ ú p>; oel o | Bg x $ “Sebelum Kami (Allah) 
merubah muka (mu).” Merubahnya yaitu, diputarkan ke belakang dan men- 
jadikan pandangan mereka ke arah belakang. ” Al-“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas tentang ayat ini, & Ia andai Ol alan Da “Sebelum Kami merubah muka 
(mu),” arti merubahnya yaitu, membutakannya. $ sus! J6 653 9 “Lalu kami 
putarkan ke belakang.” Kami jadikan wajah-wajah mereka di arah belakang 
mereka, sehingga mereka berjalan mundur. Dan Kami jadikan bagi salah seorang 
di antara mereka, dua buah mata di bagian kepala belakang. Demikianlah 
komentar Oatadah dan “Athiyah al-'“Aufi. 


Hal ini merupakan hukuman dan adzab yang paling dahsyat. Inilah 
perumpamaan yang dibuat Allah tentang mereka yang berpaling dari ke- 
benaran, menuju kepada kebathilan, serta berbalik dari jalan yang terang, 
menuju kepada jalan kesesatan. Mereka bingung dan berjalan mundur ke 
belakang. Mujahid berkata: “Sebelum Kami (Allah) merubah wajah-wajah 
(mereka) dari jalan kebenaran, lalu Kami putarkan ke belakang menuju ke- 
sesatan.” Ibnu Abi Hatim berkata: “Pendapat semisal ini diriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas dan al-Hasan. Dan disebutkan bahwa Ka'ab al-Ahbar masuk 
Islam ketika mendengar ayat ini. 


Kemudian firman-Nya, $ cl we NS naa $ “Atau Kami 
kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang (yang berbuat 
maksiat) di hari Sabtu.” Yaitu, orang-orang yang melanggar pada hari Sabtu, 
dengan menyiasati dalam berburu, maka mereka dirubah menjadi monyet dan 
babi. Kisah mereka secara panjang lebar akan dipaparkan dalam surat al-A'raaf. 


Firman Allah 3%, $ y Dn oS, $ “Dan ketetapan Allah pasti ber- 
laku.” Yaitu, jika Allah memerintahkan satu perkara, maka tidak ada yang 
dapat menentang atau menandingi. 


Kemudian Allah 4 mengabarkan bahwa Allah tidak mengampuni 
perbuatan syirik, dalam arti tidak mengampuni seorang hamba yang men- 
jumpat-Nya (matt) dalam keadaan musyrik. Dan Allah mengampuni dosa 
selain itu, yaitu bagi yang dikehendaki-Nya. 


Banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini. Kita 
akan menyebutkan yang mudah saja. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Idris, aku mendengar Mu awiyah 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah $ bersabda: 


aa a E ED f AS Opa JAN S oik K of S3 IS) 


"Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati dalam 
keadaan kafir atau membunuh seorang mukmin secara sengaja." (Juga diriwayat- 
kan oleh an-Nasa'i dari al-A'masy). 
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Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata: 
"Suatu malam aku keluar, tiba-tiba aku melihat Rasulullah & sedang berjalan 
seorang diri. Aku menduga beliau sedang tidak suka berjalan dengan seseorang, 
lalu aku mencoba berjalan di bawah sinar bulan, akhirnya beliau menoleh dan 
melihat aku. Beliau berkata: "Siapa itu?" Aku menjawab: "Abu Dzar, semoga 
Allah menjadikan aku tebusanmu". Beliau berkata: "Hai Abu Dzar, kemari- 
lah!" Lalu aku berjalan sesaat bersama beliau. Beliau & bersabda: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kaya adalah orang-orang yang paling sedikit 
pahalanya di hari Kiamat nanti, kecuali orang yang diberikan kebaikan oleh 
Allah, lalu disebarkan dari arah kanan dan kirinya, serta dari arah depan dan 
belakangnya dan ia beramal kebaikan dalam hartanya itu.” 


Lalu aku berjalan lagi sesaat bersama beliau &, maka beliau berkata 
kepadaku: "Duduklah di sini". Beliau pun mempersilahkanku duduk di 
sebuah lembah penuh batu-batuan. Beliau berkata kepadaku: "Duduklah di 
sini, hingga aku kembali." Kemudian beliau pergi menuju padang pasir hingga 
tidak terlihat lagi olehku. Di saat aku menunggu lama, kemudian aku men- 
dengar beliau datang sambil berkata: "Sekalipun berzina atau mencuri." Abu 
Dzar berkata, ketika beliau datang, aku merasa tidak sabar sehingga aku ber- 
tanya: "Ya Nabi Allah, semoga Allah menjadikan aku tebusanmu. Siapakah 
yang berbicara dari arah padang pasir itu. Aku mendengar seseorang meng- 
hadap engkau". Beliau & menjawab: 


gE z . 
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“Itulah Jibril, yang mendatangi aku di sisi padang pasir, sambil berkata: “Beri- 
kanlah kabar gembira pada umatmu, bahwa barangsiapa yang mati tidak 
menyekutukan Allah sedikit pun, ia akan masuk Surga." Aku bertanya: "Wahai 
Jibril, walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya: 
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya lagi: 
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya. Sekalipun meminum 


khamr." 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dan al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan 
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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NG Na SA aa ERA SANA KI REA Yel ae A 

ai i Uie ab JP OM yag ch ajaa ya UP Job JS Al ole) ya) 

IL 
"Barangsiapa yang dijanjikan pahala oleh Allah atas amalnya, maka Allah akan 
memenuhinya. Dan barangsiapa yang diancam dengan siksaan atas amalnya, 
maka Dia akan memilih (antara mengadzab atau mengampuni)." 

Firman Allah 8, $ LE SSB BAL II jp “Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. Seperti 
firman-Nya, $ abs b SEI o > Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) ada- 
lah benar-benar kezhaliman yang besar”. (QS. Luqman: 13) 


Di dalam ash-Shahihain, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
24 jaa A T an SE PAR Ta AA Tio To aa aa dan 3 
MS ag Sd Jari Ul) JB Sedati SAI Sa Ip eda 


+ 


“Aku bertanya: “Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar? Beliau & 
menjawab: Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu.” Dan beliau menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


LIA AA r La aga Eak- ar 2 x r2 77 
O gala V3 #1 ga J3 Sd 


CA II Ni 
GA LN SN NN SE Les) 
Sa Ga SIN AS GAN PA HA el 
biak ata D San 
- J o Tp £ RN - 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya bersih, 
sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun. (OS. 4:49) Perhatikanlah, berapakah mereka 
mengada-adakan dusta terhadap Allah dan cukuplah perbuatan itu menjadi 
dosa yang nyata (bagi mereka). (OS. 4:50) Apakah kamu tidak memper- 
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D AP A 


batikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-Kitab, mereka percaya 
kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman. (OS. 4:51) Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa 
yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya. (OS. 4:52) 


DV AP AP AS AP AI AI A 


DI A 


Al-Hasan dan Qatadah berkata: “Ayat ini $ se Da Tan SES 
turun berkenaan dengan orang Yahudi dan Nasrani ketika mereka berkata: 


Kami adalah anak-anak dan kekasih Allah.” 
Dan tentang perkataan mereka, $ ss: Pop 8 oA Y ES IP 
“Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi 


atau Nasrani”. (OS. Al-Bagarah: 111). Satu pendapat mengatakan, bahwa ayat 
ini turun dalam rangka mencela sikap saling memuji dan menyucikan diri. 


Di dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari al-Migdad bin al- 
Aswad, ia berkata: 


D A 


(NA GA pr) Sui g a! Ja Ul) 
“Rasulullah #& memerintahkan kami untuk menaburkan sepenuh dua telapak 
tangan debu pada wajah orang-orang yang suka memuji.” 


Di dalam kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dani 
riwayat Khalid al-Hadza, dari “Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, 
Rasulullah & mendengar seseorang yang memuji orang lain, maka beliau & 


bersabda: 
2 0 A o- 2r - A PES P PAN PAN a. 
dm an a Y dito re SAP US ul Ur (js Dan au) 


.( KG ai PE CERT NS 
"Celakalah kamu! Kamu telah memotong leher kawanmu. Jika salah seorang 
kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia mengucapkan, aku kira 


dia begitu. Dan janganlah seorang pun menyucikan orang lain dengan meng- 
atasnamakan Allah." 


Masalah : ini akan dibahas nanti secara panjang lebar dalam firman 
Allah BE, $ A o La del pp P Kaal | o S% $ “Maka janganlah kamu mengatakan 
dirimu suci. Allah lah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” 
(OS. An-Najm: 32). 

Untuk itu Allah 8£ berfirman, 4 X5 5 SM J9 “Sebenarnya Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya.” Artinya, sebagai rujukan dalam 
hal tersebut adalah Allah $£, karena Allah Mahamengetahui hakekat dan 
kedalaman segala perkara. 
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Kemudian Allah #£ berfirman, $ X5 o pds Y, $ “Dan mereka tidak di- 
aniaya sedikitpun.” Artinya seseorang tidak dibiarkan luput dari balasan pahala- 
nya walaupun sedikit. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Atha’, al-Hasan, 
Qatadah dan ulama Salaf lainnya berkata: “Fatiila” yaitu, benang yang ada 
di dalam belahan biji kurma.” Dari Ibnu ‘Abbas pula yang artinya, sesuatu 
yang kamu pintal di antara jari-jarimu. Dua pendapat tersebut saling berdekatan 
maknanya. 


Firman Allah 4g, 4 AI Al AS 0 yan "bas $ “Perhatikanlah, betapa- 
kah mereka mengada-adakan dusta terhadap Allah?” Artinya, dalam menganggap 
suci diri-diri mereka dan pengakuan mereka, bahwa mereka adalah anak-anak 
dan kekasih-kekasih Allah, juga perkataan mereka: 

GS PIR OS oa VE E oS > “Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali 
orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani.” (QS. Al-Baqarah: 111). Dan 
juga ucapan mereka, $ 3 514 CU Y) UN LS J9 “Kami sekali-kali tidak akan 
disentuh oleh api Neraka, kecuali selama beberapa hari saja.” (OS. Al-Bagarah: 80). 
Dan bersandarnya mereka pada amal shalih nenek moyang mereka, padahal 
Allah $£ menetapkan, bahwasanya amal nenek moyang tidak berguna sedikit 
pun bagi keturunannya, di dalam firman-Nya, 

GAES Sa UG ea 3 MI bp “Tru adalah umat yang lalu, baginya 
apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan.” 
(OS. Al-Bagarah: 134). | 


Kemudian Allah # berfirman, 4 X4 UI & JS, $ “Dan cukuplah per- 
buatan itu menjadi dosa yang nyata.” Artinya cukuplah dengan perbuatan 
mereka ini, sebagai kedustaan dan kebohongan yang nyata. 

Firman Allah Bi, € 2 Ali) dl Ong ASI GA Una AI ah IN Ap 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al- 
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” Mengenai jibt, Muhammad 
bin Ishag mengatakan, dari “Umar bin al-Khaththab bahwa ia berkata: “Jibt 
adalah sihir. Sedangkan thaghut adalah syaitan.” 


Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Abu al- 
“Aliyah, Mujahid, ‘Atha’, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, al-Hasan, adh- 
Dhahhak dan as-Suddi. 

Sedangkan dari Ibnu “Abbas, Abu al-‘Aliyah, Mujahid, ‘Atha, Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan dan “Athiyyah: Jibt adalah Syaitan. Ibnu 
'Abbas menambahkan, “Dalam bahasa Habasyiah”. Al-“Allamah Abu Nashr 
bin Isma'il bin Hammad al-Jauhari dalam kitabnya "ash-Shihah" berkata: “Jibt 
adalah kalimat yang ditujukan untuk berhala, tukang ramal (dukun), tukang 


sihir dan sejenisnya.” 


Di dalam sebuah hadits disebutkan: 
.( Cam A S3 Ag (3 pal! ) 
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"Thiyarah (ramalan buruk dengan tanda-tanda burung), Tyafuh (ramalan per- 
dukunan) dan ath-Tharg (sihir), adalah bagian dari Jibt." 


Kalimat ini bukan termasuk bagian dari bahasa Arab, karena gabungan 
jiim dan ta? dalam satu kalimat, termasuk bukan bagian huruf yang dapat 
dipertemukan. 


Hadits imi diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam musnadnya. “Auf 
berkata: “Al- Tyafah adalah meramal dengan menggunakan burung, sedangkan 
ath-Tharg adalah (meramal melalui) garis-garis yang diguratkan di tanah.” 
Tentang /ibt, al-Hasan berkata: “Adalah gema syaitan.” Demikian yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, an-Nasa'i dan Ibnu Abi Hatim 
dari hadits “Auf al-A'rabi. 


Pembicaraan tentang thaghut sudah lewat dalam surat al-Bagarah dan 
tidak perlu diulang. Mujahid berkata: “Thaghut adalah syaitan dalam bentuk 
manusia, yang dijadikan sebagai pemutus hukum dan dia adalah pemegang 
urusan mereka.” Sedangkan Imam Malik berkata: “Yaitu, setiap sesuatu yang 


diibadahi selain Allah 4&.” 


Kemudian firman-Nya, $ Su | an Sa De ara NI “an ð K Ea 3 
“Dan mereka mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa 
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” Yaitu, mereka 
lebih mengutamakan orang-orang kafir dibandingkan kaum muslimin, karena 
kebodohan mereka, sedikitnya pemahaman agama mereka dan kekufuran 


mereka terhadap kitab Allah yang ada pada mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Ketika 
Ka'ab bin al-Asyraf mendatangi kota Makkah, maka orang-orang Ouraisy 
berkata: “Cobalah engkau perhatikan, laki-laki hina dan yang terputus ke- 
turunannya dari kaumnya ini, ia menyangka bahwa ia lebih baik dari kami. 
Padahal kami ini adalah pembesar haji dan pelayan Ka'bah, serta penyedia 
air minum.” Maka Ka'ab berkata: "Kalian lebih baik." Maka turunlah 
$ IN pum > “Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu, dialah 
yang terputus”. (OS. Al-Kautsar: 3), dan turun pula, 
VGA Sad OP, SA lt OA ASIA KA aa NA Ap 
G Vani AI Dami Ji Ab wali Mag At AL pa IN Se APA Sad 2 AAN 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al- 
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang- 
orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 
orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barang- 
siapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 


. penolong baginya.” 
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Ataukah ada bagi mereka bahagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendati- 
pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada 
manusia. (OS. 4:53) Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad), 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim dan Kami 
telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. (OS. 4:54) Maka di 
antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman 
kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi 
(manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi mereka) Jabannam yang 
menyala-nyala apinya. (OS. 4:55) 


Allah #£ berfirman, $ LI 1 Lai A eÍ $ “Ataukah ada bagi mereka 
bahagian dari kerajaan (kekuasaan)?” Kalimat ini adalah istifham inkari (sebuah 
pertanyaan yang menunjukkan penyangkalan), artinya mereka tidak memiliki 
bagian kekuasaan. Kemudian Allah 8 menyifati mereka dengan sifat kikir, 
dalam firman-Nya, $ KI op AN sd “Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia.” Karena, seandainya mereka 
memiliki bagian kekuasaan atau kerajaan pun, niscaya mereka tidak akan 
memberikan apapun kepada manusia, apalagi kepada Muhammad. Dan mereka 
tidak akan memberikan sesuatu seberat naqir pun, yaitu satu titik pada biji, 
menurut pendapat Ibnu “Abbas dan kebanyakan ulama, disebabkan kebakhilan 
dan kekikiran mereka. 

Allah berfirman, 4 A5 oa MI AU Ie AD oya Id “Ataukah 
mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” Yaitu kedengkian mereka kepada Nabi & atas rizki 
kenabian yang agung, yang diberikan Allah kepadanya dan keengganan mereka 
membenarkan nubuwwahnya. Kedengkian mereka itu dikarenakan beliau & 
dari keturunan Arab dan bukan dari keturunan Bani Israil. 


Allah 8£ berfirman, $ K3 SL ACA, LS, ASI LT JASA dd 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga 
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Ibrahim dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan yang besar.” Yaitu, 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kenabian pada keturunan Bani Israil 
yang merupakan anak cucu Nabi Ibrahim, Kami turunkan kitab-kitab kepada 
mereka dan mereka (para Nabi) menghukumi Bani Israil dengan sunnah- 
sunnah, yaitu berupa hikmah, serta Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil) 
raja-raja. 


Tetapi dalam waktu yang sama, di antara mereka ada yang beriman 
dengan pemberian dan kenikmatan itu dan ada pula yang mengingkari, yaitu 
mengkufurinya, berpaling dari petunjuknya dan berupaya menghalangi manusia 
darinya. Padahal dia (Nabi lain) itu adalah bagian dari mereka dan merupakan 
jenis (golongan) mereka, yaitu dari Bani Israil, itu pun membuat mereka ber- 
selisih. Maka bagaimana pula denganmu ya Muhammad, sedangkan engkau 
bukan dari Bani Israil? 


Mujahid berkata: "Di antara mereka ada yang beriman kep adanya, 
yatu kepada Muhammad ££ dan ada pula yang berpaling darinya.” Untuk itu, 
Allah #& mengancam mereka, $ (sx. Sa AS, 5 > “Cukuplah Jahannam sebagai 
tempat kembali mereka.” Artinya cukuplah api Neraka sebagai hukuman atas 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan mereka terhadap kitab-kitab 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya. 


SSRA wa Llr 


Bhar TP 8 DU ag 
DR IPA 4 Dea JA, Per 34? Ga 
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ag ir E PIL a LAMA BA KIA t A NED QY 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam Neraka. Setiap kali kulit mereka bangus, 
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 4:56) 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir 
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sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya selama-lamanya, mereka di dalam- 
nya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman. (QS. 4:57) 


Allah #£ mengabarkan tentang hukuman yang akan diterima di Neraka 
Jahannam oleh orang-orang yang kutur terhadap ayat-ayat-Nya dan menghalang- 
halangi Rasul-Rasul-Nya. Allah & berfirman, $ Lt Iis pl OP “sungguh: 
nya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,” hingga akhir ayat. Yaitu 
Kami akan masukkan mereka ke dalam api Neraka, yang akan melalap seluruh 
badan dan anggota tubuh mereka. Kemudian Allah pun mengabarkan tentang 
kekekalan hukuman dan kehinaan mereka. Allah % berfirman, 

6 AGAN ae MTA a pjk hut US $ “Setiap kali kulit-kulit mereka 
hangus, Kami ganti dengan kulit lainnya, agar mereka merasakan adzab.” 


Al-A'masy meriwayatkan dari Ibnu Umar: "Apabila kulit-kulit mereka 
telah terbakar, maka mereka akan digantikan dengan kulit lainnya yang putih 
seperti kertas." Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Firman Allah 3, 

SA Ts pada GN Sa 5 3 Sa DES, as Up $ 
“Sedangkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir sungai- 
sungai; kekal mereka di dalamnya selama-lamanya.” Ini adalah informasi tentang 
tempat kembalinya su’ada (orang-orang yang beruntung) di dalam Surga ‘Adn, 
yang mengalir sungai-sungai di seluruh lembahnya, di seluruh tempatnya dan 
di seluruh penjurunya di mana pun dan ke mana pun mereka kehendaki. Mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak pindah, tidak akan dipindah- 
kan, serta tidak ingin pindah darinya. 


Dan firman-Nya, $ D cai G 2 $ “Di dalamnya mereka memiliki 
isteri-isteri yang suci.” Yaitu dari haid, nifas, kotoran, akhlak-akhlak tercela dan 
sifat-sifat hina, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas. Sedangkan 
Qatadah berkata: Yaitu suci dari kotoran, dosa, haid dan beban tanggung 
jawab. Dan firman-Nya, $ Sub Sib N , $ “Dan Kami masukkan mereka ke 
tempat yang teduh lagi nyaman.” Yaitu naungan yang luas, lebat, rindang, indah 
dan bagus. 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Mahamendengar lagi Mabamelihat. (OS. 4:58) 


Allah 88 mengabarkan, bahwa Dia memerintahkan untuk menunai- 
kan amanat kepada ahlinya. Di dalam hadits al-Hasan dari Samurah, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


(Ep Pa Ya MI A a! KAYI 51) 


"Tunaikanlah amanah kepada yang memberikan amanah dan jangan khianati 
orang yang berkhianat kepadamu." (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan). 


Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia, berupa 
hak-hak Allah 88 terhadap para hamba-Nya, seperti shalat, zakat, puasa, kafarat, 
nadzar dan selain dari itu, yang kesemuanya adalah amanah yang diberikan 
tanpa pengawasan hamba-Nya yang lain. Serta amanah yang berupa hak-hak 
sebagian hamba dengan hamba lainnya, seperti titipan dan selanjutnya, yang 
kesemuanya adalah amanah yang dilakukan tanpa pengawasan saksi. Itulah 
yang diperintahkan oleh Allah && untuk ditunaikan. Barangsiapa yang tidak 
melakukannya di dunia ini, maka akan dimintai pertanggunganjawabnya di 
hari Kiamat, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


CA up Sa pan a 5 Ai Ji Badi b945 ) 


"Sungguh, kamu akan tunaikan hak kepada ahlinya, hingga akan diqishas untuk 
(pemb alasan) seekor kambing yang tidak bertanduk terhadap kambing yang 
bertanduk." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan ‘Utsman bin Thalhah di saat Rasulullah & 
mengambil kunci Ka'bah darinya, lalu beliau masuk ke dalam Baitullah pada 
Fathu Makkah. Di saat beliau keluar, beliau membaca ayat ini, 


USUS of oe ARSE “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu 
untuk menunaikan amanat kepada ahlinya,” lalu beliau memanggil ‘Utsman 
dan menyerahkan kunci itu kembali. 


Di antara yang masyhur dalam masalah ini adalah bahwa ayat ini baik 
turun berkenaan dengan peristiwa tersebut atau tidak, yang pasti hukumnya 
tetap berlaku umum. Untuk itu, Ibnu “Abbas dan Muhammad bin al-Hanafiyah 
berkata: “Hukumnya untuk orang yang baik dan yang zhalim. Yaitu perintah 
untuk setiap orang.” 
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Firman Allah 3#, $ Jaik | D OA Ga MA pi s $ “Dan (menyuruh 

— kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia, supaya kamu menetapkan 

dengan adil.” Adalah perintah dari-Nya untuk menetapkan hukum di antara 

manusia dengan adil. Untuk itu Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam dan 

Syahr bin Hausyab berkata: “Sesungguhnya ayat ini diturunkan untuk para 
umara, yaitu para pemutus hukum di antara manusia.” 


Firman-Nya, 4 4 San Ls Mop “Sesungguhnya Allah memberi pe- 
ngajaran yang sebaik-sebaiknya kepadamu.” Artinya, Allah perintahkan kalian 
untuk menunaikan amanah, menetapkan hukum di antara manusia dengan 
adil dan hal lainnya, yang mencakup perintah-perintah dan syari'at-syari'at- 
Nya yang sempurna, agung dan lengkap. Kemudian firman-Nya, 
£ Inai Kuah OS MU P “Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 
Yaitu, mendengar seluruh perkataan kalian dan melihat seluruh perbuatan 
kalian. Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Ugbah bin “Amir, 
ia berkata: “Aku melihat Rasulullah & membaca ayat ini, 4 ps; lusa 9 Maha: 
mendengar lagi Mahamelihat”, beliau $$ bersabda: 


(yani sg J$) 
"(Allah) Mahamelihat segala sesuatu." 
3 4 
2 E os 1 KAGE? fo g» R eA A Ba LE 
ob Ko NI SI IAA abis M atA ia gi GE 


AA Pa » & o 
Â Íi as 


Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan 
Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (Sunnah- 
nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (OS. 
4:59) 


Al-Bukhari meriwayatkan d dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang firman- 
Nya, $ sa AN 2 ah s JA bh ALI 9 “Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya) dan Ulil Amri di antara kamu.” Ayat ini turun berkenaan dengan 


'Abdullah bin Hudzafah bin Gais bin “Adi, ketika diutus oleh Rasulullah & 


| 


a a a a 
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di dalam satu pasukan khusus. Demikianlah yang dikeluarkan oleh seluruh 
jama'ah kecuali Ibnu Majah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ali, ia berkata: “Rasulullah #8 meng- 
utus satu pasukan khusus dan mengangkat salah seorang Anshar menjadi 
komandan mereka. Tatkala mereka telah keluar, maka ia marah kepada mereka 
dalam suatu masalah, lalu ia berkata: Bukankah Rasulullah $& memerintah- 
kan kalian untuk mentaatiku? Mereka menjawab: “Betul.' Dia berkata lagi: 
“Himpunlah untukku kayu bakar oleh kalian.” Kemudian ia meminta api, lalu 
ia membakarnya, dan ia berkata: “Aku berkeinginan keras agar kalian masuk 
ke dalamnya.” Maka seorang pemuda di antara mereka berkata: “Sebaiknya 
kalian lari menuju Rasulullah & dari api ini. Maka jangan terburu-buru (me- 
ngambil keputusan) sampai kalian bertemu dengan Rasulullah &. Jika beliau 
perintahkan kalian untuk masuk ke dalamnya, maka masuklah.” Lalu mereka 
kembali kepada Rasulullah #£ dan mengabarkan tentang hal itu. Maka Rasu- 
lullah & pun bersabda kepada mereka: 


ea TAB ua S 


“Seandainya kalian masuk ke dalam api itu, niscaya kalian tidak akan keluar 
lagi selama-lamanya. Ketaatan itu hanya pada yang ma'ruf”". (Dikeluarkan 


dalam kitab ash-Shahihain dari hadits al-A'masy). 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar s, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


Pi Bý dar ra a Ú 0 m9 AI K3 ema A Sai Ie, Kamal 1) 
(EN kita YP Kenakan Ra 


PE AP MP TE SES AAL ALA 


(PAP A 


"Dengar dan taat adalah kewajiban seorang muslim, suka atau tidak suka, se- 
lama tidak diperintah berbuat maksiat. Jika diperintahkan berbuat maksiat, 
maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat." (Di keluarkan pula oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits Yahya al-Gaththan). 


Dari Ubadah bin ash-Shamut, ia berkata: “Kami dibar'at oleh Rasulullah 
& untuk mendengar dan taat di waktu suka dan tidak sukanya kami, dan di 
waktu sulit dan mudahnya kami, serta diwaktu diri sendiri harus diutamakan 
dan agar kami tidak mencabut kekuasaan dari penguasa, beliau & bersabda: 


(OB AI Ga ad SU MAGNA YP OI) 


“Kecuali kalian melihat kekafiran yang nyata dan kalian memiliki bukti dari 
Allah.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 
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Di dalam hadits yang lain, dari Anas 4 bahwa Rasulullah & bersabda: 
(ah ky OS LA IS Sa AIO Saat, a) 
"Dengarkanlah dan taatilah oleh kalian! Sekalipun yang dijadikan penguasa 


untuk kalian adalah seorang budak Habasyah (Ethiopia) yang kepalanya 
(rambutnya) seakan-akan kismis." (HR. Al-Bukhari). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #6, ia berkata: "Kekasihku (Rasul &) 
berwasiat padaku, bahwa aku harus mendengarkan dan mentaati, sekalipun 
dia adalah budak Habasyah yang terpotong anggota tubuhnya." (HR. Muslim). 


Diriwayatkan dari Ummul Hushain, bahwa ia mendengar Rasulullah # 
bersabda dalam khutbah haji wada’: 
a gaal il ESK AS a gii AE AKA a F3) 
"Sekalipun yang memerintahkan kalian adalah seorang budak yang memimpin 
kalian dengan Kitabullah, maka dengarkanlah dan taatilah". (HR. Muslim). 
Di dalam lafazh lain: 


4 
l 
( 
( 
/ 
4 
/ 
l 


/ 
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(ej a) 
"Sekalipun budak Habasyah yang terpotong (anggota tubuhnya)." 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: 


a a ek AA aa Yara A EE 
Ju JA dana 2 LS) „JÓ SU AE Gh à Jasi AÉ OS i Oa 


Tron Ù oý Pe vahsi, 


"D ik Bani Israil dipimpin oleh para Nabi. Setiap kali sai satu Nabi, maka 
Nabi berikutnya menggantikannya. Sesungguhnya tidak ada lagi Nabi sesudah- 
ku, yang ada hanyalah para Khalifah yang banyak sekali." Mereka bertanya: 
"Ya Rasulullah. Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau & ber- 
sabda: "Tunaikanlah bai'at yang pertama, kemudian yang selanjutnya, dan 
berikanlah oleh kalian hak mereka. Sesungguhnya Allah akan meminta per- 
tanggungjawaban mereka, tentang rakyat yang mereka pimpin." (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Dari Ibnu ‘Abbas 45, ia berkata, Rasulullah $ bersabda: 
f AL #0 Nb Tan, É, sads mwa Aar A le >o fo F oz 
Dod Vi iE A i a A yaah AR S3 Unta 0 pal a Sy) 
(ELA iia DG Y 
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"Barangsiapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang tidak disukainya, 
maka bersabarlah. Karena tidak ada seseorang yang keluar dari jama'ah se- 
jengkal pun, lalu ia mati, kecuali ia mati dalam kematian Jahiliyyah." (Dikeluar- 
kan pula oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar, bahwa ia mendengar Rasulullah # 


bersabda: 


iay ai B g S S i BE S m p b dab lia 


"Barangsiapa yang melepaskan tangannya dari ketaatan, niscaya ia akan ber- 
jumpa dengan Allah pada hari Kiamat tanpa hujjah. Dan barangsiapa yang 
mati sedangkan di lehernya tidak ada bai'at, niscaya ia mati dengan kematian 
Jahiliyyah". (HR. Muslim). 


Imam Muslim meriwayatkan pula dari “Abdurrahman bin “Abdi Rabbil 
Ka'bah, ia berkata: Aku pernah masuk ke sebuah masjid, tiba-tiba kulihat 
“Abdullah bin 'Amr bin al-“Ash sedang duduk dalam naungan Ka'bah, sedang- 
kan orang-orang berkumpul di sekelilingnya. Lalu aku mendatangi mereka 
dan duduk di sana, dia berkata: "Dahulu kami bersama Rasulullah & di dalam 
sebuah perjalanan, lalu kami singgah di suatu tempat. Di antara kami ada yang 
memperbaiki tenda, ada yang berlomba memanah, dan ada pula yang meng- 
gembala. Tiba-tiba mu-adzdzin Rasulullah #8 menyeru: "Ash Shalaatu Jaami'ah 
(shalat berjama'ah)." Lalu kami berkumpul menuju Rasulullah & dan beliau & 


bersabda: 
db Ga A Sa da 
A a anu é tá GNI oh O ce Kalah GG 


a Ae om La Lg as Aa hh 3 


“ 


Ja AN PP Oi a co oia Ae Jai 33 ia» TI iL 
es A 3 24, Ai aiis SI Ea JAg iira i EA 


D UI 


sA Ar ! rroo 


Aa AT el bý e Laka oj á abii osr â WT ox Tik Os Cola! 1 As 


“Sesungguhnya tidak ada Nabi sebelumku, kecuali menjadi kewajiban bagi- 
nya untuk menunjukkan umatnya tentang kebaikan yang diketahuinya bagi 
mereka, serta memperingatkan mereka tentang keburukan yang diketahuinya 
bagi mereka. Sesungguhnya umat ini akan dijadikan kebaikannya pada awal- 
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nya dan akan ditimpa bala' dan (banyak) perkara-perkara (munkar) yang kalian 
ingkari. Fitnah-fitnah (ujian-ujian) akan datang silih berganti. Satu fitnah 
datang, maka seorang mukmin berkata: Inilah saat kehancuranku.” Kemudian 
fitnah tersebut hilang (selesai). Lalu datang lagi fitnah yang lain, lalu seorang 
mukmin berkata: ‘Inilah dia, inilah dia (fitnah yang ini datang, menyusul 
fitnah lainnya).' Maka barangsiapa yang ingin dijauhkan dari api Neraka dan 
dimasukan ke dalam Surga, maka hendaklah ia mati dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan hari akhir, serta memperlakukan manusia sebagaimana yang 
ia suka untuk dirinya. Barangsiapa yang membar'at seorang imam, lalu ia (imam) 
memberikan apa yang dijanjikannya dan apa yang didambakannya, maka 
hendaklah ia mentaatinya semampunya. Lalu jika yang lain hendak merebut, 
maka bunuhlah dia.” 


Lalu aku mendekatinya sambil berkata: Demi Allah, apakah engkau 
mendengar ini dari Rasulullah #?” Maka dia (“Abdullah bin “Amr bin al“Ash) 
mengisyaratkan tangannya kepada kedua telinga dan hatinya sambil berkata: 
“Aku mendengar hal tersebut dengan kedua telingaku dan kufahami dengan 
hatiku. Aku berkata kepadanya: Ini kemenakanmu Mw'awiyah, dia memerin- 
tahkan kami untuk memakan harta di antara kami dengan bathil, serta saling 
mem-bunuh di antara kami. Padahal Allah 3% berfirman, 


Sail A AE ot E oS fI Jde KE KIAT UE Pa sad elu p 

& Aa us In oj 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesama- 
mu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, se: 
sungguhnya Allah adalah Mahapenyayang kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 29). Lalu 
beliau diam sejenak, kemudian berkata: "Taatilah dia dalam ketaatan kepada 


Allah, dan langgarlah dia dalam maksiat kepada Allah." Hadits dalam masalah 
ini cukup banyak. Wallahu a'lam. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu “Abbas bahwa, 
g 2 AN ah 5 $ “Dan Ulil Amri di antara kamu”, adalah ahli figih dan ahli 
agama. Demikian 1 pula Mujahid, “Atha', al-Hasan al-Bashri dan Abul “Aliyah 
berkata: $ Ke AM Di 3 “Dan Ulil Amri di antara kamu”, adalah ulama. Yang 
jelas -wallahu a'lam- bahwa Ulil Amri itu umum mencakup setiap pemegang 
urusan, baik umara maupun ulama, sebagaimana pada Pembahasan yang lalu. 


Allah &, berfirman, $ XL maT, Sy Hp SA San Gy YA d 
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan 1 yang haram?” (OS. Al- 
Maa-idah: 63). Dan firman-Nya, $ ù paly S o Si Jas 9 “Maka bertanya- 
lah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui. ” 
(QS. An-Nahl: 43). 
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Di dalam hadits shahih yang disepakati keshahihannya, yang diriwayat- 

kan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: 
SABAR (gl Ab ay LAI Cak IA a aa Ebi ja) 
2 sikat IR Syah as S AS 
"Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bermaksiat kepadaku, maka berarti ia bermaksiat kepada 


Allah. Barangsiapa yang mentaati amirku, maka berarti ia mentaati aku. Dan 
barangsiapa yang bermaksiat pada amirku, maka berarti ia bermaksiat padaku.” 


(DP AP SP AD AD AD AS GS AS A 


ITI Ta Ta Ta Ta Ta Ta DIDI Ta IUI DUN DD UI II D AD AD AD AI AD AD AD AD AI A 


Ini semua adalah Pe untuk mentaati para ulama dan umara. Untuk 
itu Allah us berfirman, $ Abi 9 “Taatlah kepada Allah”, yaitu ikutilah Kitab- 
Nya. & di ya Pai 1$ “Dan taatlah kepada Rasul”, yaitu Sean Sunnahnya. 
$ Su AJ s5? “Dan Ulil Amri di antara kana? yaitu pada apa yang mereka 
perintahkan kepada kalian dalam rangka taat kepada Allah, bukan dalam maksiat 
kepada-Nya. Karena, tidak berlaku ketaatan kepada makhluk dalam rangka 
maksiat kepada Allah. 


Sebagaimana dalam hadits shahih yang lalu: 


ad Ga 
"Ketaatan itu hanya dalam hal yang ma'ruf. 


Firman Allah BE, 4 JULI, & JI a Ae LG oP > Jika kamu ber. 
lainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) 
dan Rasul (Sunnahnya)”. Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata: “Artinya, 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Hal ini merupakan perintah dari 
Allah &&, bahwa setiap sesuatu yang diperselisihkan oleh manusia, baik tentang 
ushuluddin (pokok-pokok agama) maupun furu-furu'nya (cabang-cabangnya), 
ap dikembalikan kepada al-Kitab dan as-Sunnah, sebagaimana firman Allah 

IE, HI a LS e i oa t A G3 D “Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, 
maka putusannya (terserah) kepada Allah”. (@S. Asy-Syuraa: 10). 


Maka, apa saja yang ditetapkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah, serta di- 
saksikan kebenarannya (oleh al-Kitab dan as-Sunnah), maka itulah kebenaran. 
Dan tidak ada lagi di balik kebenaran kecuali kesesatan. Untuk itu Allah 4g 
berfirman, € =Y! r a oar S ol 9 “Jika kamu beriman kepada Allah dan 
hari akhir”. Artinya, kembalikanlah oleh kalian berbagai pertengkaran dan 
ketidaktahuan kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, lalu berhukumlah 
kalian kepa ada keduanya tentang berbagai hal yang kalian perselisihkan, 
TAF pa Eor iS 0) $ “Jika kamu beriman kepada Allah dan bari akhir.” 
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak berhukum kepada al-Kitab dan 
as-Sunnah dalam berbagai pertikaian, serta tidak merujuk pada keduanya, maka 
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bukanlah orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Sedangkan firman- 
Nya, $ j5 US $ “Hal itu lebih baik”. Yaitu berhukum kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya, serta merujuk naa keduanya dalam memutuskan perselisih- 
an adalah lebih baik. 4 3L D “ol, $ “Dan sebaik-baik takwil”. Yaitu, sebaik- 
baik akibat dan tempat kembali, sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi 
dan lain-lain. Dan Mujahid bakt “Yaitu, sebaik-baik balasan.” Dan makna 
itu sangat dekat pada ketepatan.” 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa 
yang diturunkan sebelum kamu. Mereka hendak berhakim kepada thaghut, 
padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan ber- 
maksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. (OS. 
4:60) Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah turunkan, dan kepada hukum Rasul," niscaya kamu 
lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya 
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dari (mendekati) mu. (QS. 4:61) Maka bagaimanakah balnya apabila mereka 
(orang-orang munafik) ditimpa suatu musibah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: 
"Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang 
baik dan perdamaian yang sempurna". (QS. 4:62) Mereka itu adalah orang- 
orang yang Allah mengetahui apa yang (ada) di dalam hati mereka. Karena 
itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan kata- 
kanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. (OS. 
4:63) 


Ayat ini merupakan pengingkaran Allah 4& terhadap orang yang me- 
ngaku beriman dengan apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, dan Nabi- 
Nabi yang terdahulu. Tetapi bersamaan dengan itu, dalam memutuskan ber- 
bagai persengketaan, mereka berhukum bukan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam sebab turunnya ayat ini, bahwa 
ada seorang laki-laki Anshar dan seorang laki-laki Yahudi sedang bersengketa. 
Lalu orang Yahudi itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Muhammad." 
Sedangkan orang Anshar itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Ka'ab bin 
al-Asyraf". 


Dan dikatakan, bahwa sebab turunnya ayat ini bukan itu. Akan tetapi, 
ayat tersebut mencakup lebih umum dari hal itu semua. Karena ia mengandung 
celaan terhadap orang yang menyimpang dari al-Kitab dan as-Sunnah. Sedang- 
kan berhukum kepada selain keduanya merup akan kebathilan dan itulah yang 
dimaksud dengan thaghut dalam ayat ini. Untuk itu, Allah $$ berfirman, 
§ o Ab SN 3 al Oa 2 $ “Mereka hendak berhakim kepada thaghut” hingga 
akhir ayat. 


Firman Allah 8%, $ 5,25 US oh x $ “Mereka menghalangi manusia 
dengan sekuat-kuatnya dari mendekati kamu”. Yaitu, mereka berpaling darimu 
seperti orang-orang yang sombong terhadap — itu. Kemudian, Allah & ber- 
firman mencela orang-orang munafik, $ : 3 AA Un Tana age II Lp 
“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka ditimpa suatu musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri”. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika 
takdir menggiring mereka kepadamu dan merekapun butuh kepadamu di saat 
berbagai musibah datang silih berganti menerpa mereka, disebabkan dosa-dosa 
mereka. 


Gas) UAN IL So ol dah 3 P É A E z $ “Kemudian mereka datang 
kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki 
selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna”. Yaitu, mereka 
mohon maaf kepadamu dan bersumpah: “Kepergian kami kepada orang lain 
dan berhukumnya kami kepada musuh-musuhmu itu, tidak lain kecuali kami 
menghendaki kebaikan dan perdamaian, yaitu hanya berpura-pura, bukan 
karena keyakinan kami tentang sahnya (benarnya) tahkim tersebut. 
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Kemudian Allah #£ berfirman, $ . = j 2Ú A a a) DN al $ “Mereka 
itu adalah orang- orang yang Allah mengetahui apa yang (ada) di dalam hati mereka.” 
Manusia kelompok ini adalah kaum munafik. Dimana Allah Mahamengetahui 
apa yang terdapat di dalam hati mereka, dan mereka pun akan dibalas oleh 
Allah atas perbuatannya itu. Karena tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Maka merasa cukuplah dengan-Nya tentang mereka, ya Mana 
Karena, Allah Mahamengetahui zhahir dan bathin mereka. Untuk itu Allah # 
berfirman kepada beliau, $ 145 2,26 $ “Karena itu, berpalinglah kamu Ka 
mereka”. Yaitu, jangan engkau bersikap kasar terhadap apa yang ada di dalam 
hati mereka, $ -eze, $ “Dan berilah mereka pelajaran.” Yaitu, laranglah mereka 
dari kemunafikan dan rahasia-rahasia jahat yang tertanam dalam hati mereka, 
4 úy Yi meil 2 a Ja. 5$ “Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang ber- 
bekas pada jiwa mereka.” Yaitu, berilah nasehat kepada mereka dalam semua 
perkara yang terjadi antara engkau dan mereka, dengan kata-kata yang berbekas 
yang dapat mencegah mereka. 


jne 


Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul, melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 4:64) Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisibkan, kemudian mereka tidak merasa ke- 
beratan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya. (OS. 4:65) 


Allah $ berfirman, $ T YJ aa Uu G, $ “Dan Kami tidak me- 
ngutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati.” Artinya, Aku wajibkan untuk 
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mentaati orang yang diutus kepada mereka. Dan firman-Nya, $ adi bsk $ “Dengan 
izin Allah.” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada seseorang pun yang taat, kecuali 
dengan izin-Ku. Yakni, tidak ada seorang pun yang mentaatinya, kecuali orang 
yang Aku beri taufik, seperti firman-Nya, 4 634 «4 0243| 45, A ce da, 
“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya.” (QS. Ali-Imran: 152). Yaitu dari perintah, 
qadar, kehendak dan kekuasaan-Nya dan penguasaan-Nya untuk kalian terhadap 
mereka. 

Sedangkan firman-Nya, $ DA | A 5| 4 3? “Sesungguhnya, jikalau 
mereka ketika menganiaya dirinya”. Allah 88 mengarahkan para pelaku maksiat 
dan para pelaku dosa, jika terjatuh dalam kekeliruan dan kemaksiatan untuk 
datang kepada Rasulullah $$, dalam rangka meminta ampun kepada Allah di 
sisinya serta meminta kepada beliau untuk memohonkan ampunan bagi me- 
reka. Jika mereka melakukan demikian, niscaya Allah akan menerima taubat 
mereka, mengasihi dan mengampuni mereka. Untuk itu, Allah 4£ berfirman, 
£ Ke) US WNA P “Tentulah mereka mendapati Allah Mahapenerima taubat 
lagi Mahapenyayang” 


Firman-Nya, $ ea 5 Ls 4 ana EL Opa Baja OP “Maka demi 

Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan”. Allah 88 bersumpah 
dengan diri-Nya yang Mahamulia, bahwa seseorang tidak beriman hingga dia 
berhukum kepada Rasulullah & dalam seluruh perkara. Hukum apa saja yang 
diputuskannya, itulah kebenaran yang wajib dipatuhi secara total, lahir dan 
bathin. Untuk i itu, Allah #8 berfirman, 
MN ee ai 2 F Ja $ “Kemudian mereka tidak me- 
rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” Yaitu apabila mereka berhukum kepada- 
mu, mereka mentaatimu dalam hati mereka dan tidak didapati dalam jiwa 
mereka rasa keberatan terhadap apa yang telah engkau putuskan, mereka pun 
mematuhinya secara zhahir dan bathin, serta menerimanya dengan penuh 
tanpa keengganan, penolakan dan pembangkangan. Sebagaimana yang terdapat 
dalam sebuah hadits: 


P - da ee D, ár sE TJ DA / na an 
MA ae OA UI TSI GAN Oa Gi SA) 


"Demi Rabb yang jiwaku ada ditangan-Nya. Salah seorang kalian tidak beriman 
hingga hawa nafsunya mengikuti ajaran yang aku bawa." 


Al-Bukhari meriwayatkan darı Urwah, ia berkata: “Az-Zubair ber- 
sengketa dengan seorang laki-laki tentang saluran air. Lalu Nabi & bersabda: 


“ Imam an-Nawawi berkata: “Kami meriwayatkannya dalam kitab &l-Hujjah', dengan sanad 
yang shahih.” 
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'Siramlah hai Zubair, lalu salurkanlah kepada tetanggamu!” Kemudian orang 
Anshar itu berkata: “Ya Rasulullah! Apakah karena ia adalah anak pamanmu?’ 
Maka wajah Nabi & pun berubah, lalu bersabda: “Ya Zubair! Siramlah, kemudian 
tahanlah air hingga memenuhi parit. Kemudian, alirkanlah air itu ke tetanggamu. 
Maka Nabi # mengambilkan Zubair semua haknya dalam keputusan yang 
jelas, ketika orang Anshar membikin marah. Dan adalah Nabi & memberikan 
jalan keluar kepada keduanya terhadap urusan keduanya yang mengandung 
keluasan.” Az-Zubair berkata: “Saya kira ayat ini tidak turun, kecuali berkenaan 
dengan masalah tersebut.” $ 44 mi Ga pS i oap Y a Wp “Maka 
demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadi- 
kanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan”. Demikian yang diri- 
wayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab at-Tafsir. Bentuknya adalah 


mursal” dan secara makna adalah muttashil. 


Chong no Ge -A 
AB CI GA al yag UM 
mn Bp L 


JAN DI ni 


Pa 


Crha A ba 





Dan sesungguhnya, kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunublah 
dirimu atan keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan 
melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau 
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah 


” Mursal, ialah hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah Tabi'in.”* 
" Muttashil, ialah hadits yang sanadnya bersambung-sambung, baik bersambungnya itu ke- 
pada Nabi #& maupun hanya sampai kepada Sahabat.“ 
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hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka). (OS. 4:66) Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar dari sisi Kami. (OS. 4:67) Dan pasti Kami tunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus. (OS. 4:68) Dan barangsiapa yang mentaati Allah 
dan Rasul(-Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianngerahi nikmat oleh Allah, yaitu Nabi-Nabi, para sbiddigin, orang- 
orang yang mati syabid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya. (OS. 4:69) Yang demikian itu adalah karunia dari 
Allah dan Allah cukup mengetahui. (OS. 4:70) 


Allah 88 memberitahukan tentang kebanyakan manusia, bahwa mereka 
seandainya diperintahkan untuk melaksanakan larangan-larangan yang mereka 
langgar, niscaya mereka pun tidak akan melakukannya. Karena tab?at buruk 
mereka terbina untuk menentang perintah. Hal ini merupakan ilmu Allah 3£ 
tentang sesuatu yang belum dan sudah terjadi. Maka bagaimana pula dengan 
apa yang sudah terjadi? Untuk itu Allah $$ berfirman, 
$ 2s Bt of Ha ES UI S, $ “Dan sesungguhnya, kalau Kami perintahkan 
kepada mereka: Bunuhlah dirimu.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari | Abu Ishag as-Sabi'i, ia berkata: “Ketika 
turun ayat: $ wa JI Ol CS i S, $ “Dan sesungguhnya, kalau Kami pe- 
rintahkan kepada mereka: Bunuhlah dirimu”, seseorang berkata: "Seandainya 
kami diperintah, niscaya kami akan lakukan. Dan segala puji hanya bagi Allah 
yang telah memberikan “afiat kepada kami." Berita itu pun sampai kepada Nabi 
#£, lalu beliau bersabda: 


a dy SERI A Ul) 


"Sesungguhnya di antara umatku ada orang-orang yang keimanan di dalam 
hati mereka lebih mantap (kuat) daripada gunung yang kokoh". (HR. Ibnu 
Abi Hatim). 


Untuk itu Allah #£ berfirman, $ a ò r paG] ja 41 Í, $ “Dan se- 
sungguhnya, kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka.” Artinya, seandainya mereka melakukan apa yang telah diperintah- 
kan, serta meninggalkan apa yang dilarang. $ 4 C oK p “Niscaya itu lebih 
baik bagi mereka,” daripada melanggar perintah dan melakukan larangan. 
£ Es LN, > “Dan lebih menguatkan 1 iman mereka." As-Suddi berkata: "Yaitu 
lebih kuat pengakuannya, 4 VX! 4 SEN IS. ls > “Dan kalau demikian pasti Kami 
berikan kepada mereka pahala yang besar”. Yaitu, dari sisi Kami $ Uks | Sp 
“Pahala yang besar.” Yaitu Surga. $ UE Ws MX, $ “Dan pasti Kami 
tunjuki mereka kepada jalan yang lurus,” di dunia dan di akhirat. 


DP Aa ai Penan. 


À 
| 
N 


ELAI KI KI D D KI D KD KT KR AR AN AR AR AI AA KI II II To Th To To TI Yo Yo Tp TI TNI UN TN UN UN Aa» 2. 


(Pa GP LES SS AS AS AS AS AI Ka an Sa na Ta 2 PU PU PU UU UA 











LN 


X 


Tafsir Ibnu Katsir jua 





UN, 
“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-Nabi, 
para shiddigin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” Artinya, barangsiapa melakukan apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dilarang 
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah 3gs akan menempatkannya di 
tempat kehormatan-Nya (Surga) dan menjadikannya pendamping para Nabi, 
kemudian orang-orang yang derajatnya di bawah mereka. Yaitu, para shiddig 
(orang-orang yang jujur dalam imannya), para syuhada’ (orang-orang yang mati 
syahid), lalu kaum mukminin secara umum, yaitu orang-orang shalih yang baik 
(benar) pada apa-apa yang tersembunyi dan tampak pada ı mereka. Kemudian 
Allah 3% memuji mereka dengan firman-Nya, $ aa, IN gl pg $ “Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah & , 1a berkata, aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 
(AN N A E N P i e G ) 
"Tidak ada seorang Nabi pun yang menderita sakit, kecuali akan diberi pilihan 
baginya, dunia atau akhirat." 


Dan pada sakit beliau, di saat menjelang wafatnya terdengar beliau & 
bersabda: 


(pita AGAN ina 9 a yA s eg 3 AN Aa &) 

“Bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah yaitu, para Nabi, 
shiddiqin, syuhada’, dan shalihin.” 

Maka aku tahu, bahwasanya beliau telah diberi pilihan. (Demikian pula 


Muslim meriwayatkan). 


Inilah makna sabda Rasulullah #& di dalam hadits yang lain: 
(EN BP AI) 
"Ya Allah, (aku memilih bersama) ar-rafiigul ala.” 


Beliau # mengucapkannya tiga kali, kemudian beliau wafat, atasnyalah 
shalawat dan salam yang paling utama. 


Sebab-sebab turunnya ayat yang mulia ini 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa seorang laki- 
laki mendatangi Nabi # dan berkata: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya aku 
mencintaimu, hingga aku selalu mengingatmu di rumah. Cinta itu terasa berat 
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bagiku dan aku sangat senang jika sederajat bersamamu." Nabi & tidak men- 
jawab sepatah katapun, lalu Allah && menurunkan ayat ini. 


Di dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami 
bahwa ia berkata: “Dahulu aku bermalam di sisi Rasulullah $, lalu aku me- 
nyiapkan air wudhu dan keperluannya. Beliau berkata padaku: "Mintalah." 
Aku menjawab: "Ya Rasulullah, aku minta bersamamu di dalam Surga." Beliau 
berkata lagi: "Selain itu." Aku menjawab: "Itulah yang aku minta." Beliau && 
menjawab: "Bantulah aku untuk dirimu dengan memperbanyak sujud." 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari 


ayahnya, bahwa Rasulullah # bersabda: 
P a Sai y S i o A T aa) 
"Barangsiapa yang membaca seribu ayat di jalan Allah, niscaya Allah akan 


mencatatnya pada hari Kiamat bersama para Nabi, shiddigin, syuhada' dan 
shalihin. Itulah sebaik-baik teman, insya Allah." 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: : 


MAN bila Gp RA era Gita P3) 
"Pedagang yang jujur lagi amanah akan bersama para Nabi, shiddiigiin dan 


syuhada”." (Kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan yang kami tidak ketahui 
kecuali dari jalan 1ni.”) 


Kabar yang lebih menggembirakan dari itu semua adalah hadits yang 
terdapat dalam kitab shahih, kitab musnad dan lain-lain dari jalan yang mutawatir 
dari jama'ah para Sahabat, bahwa Rasulullah & pernah ditanya tentang se- 
seorang yang mencintai suatu kaum dan apa yang ada pada mereka, beliau & 


bersabda: 
2 LP A & s yal ) 
"Seseorang akan bersama orang yang dicintainya." 


Anas berkata: “Tidak ada sesuatu yang menggembirakan kaum mus- 
limin daripada kegembiraan mereka dengan hadits ini.” 


Imam Malik bin Anas meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, ia ber- 
kata, Rasulullah & bersabda: 


3 YA SI SS Dye KS ii La SRI ai ograd aii Nat Ol) 
AA Jj Uli cah di, G Ó ( w La Hor 5 Ja 5 Ga A ERI 
AA iog h VT JG a ei y JÉ a GAS S 


PEP AER AER AE AEE AE AER AER AP AR AP AP AEP AE AE AE AE AE a S S E S E E DR TN TNT TS DN DR SN DN DI NI TR T 











PAP AP AF APAP APAP AF AP AZ AI E n r C Ta T T 2 2 A2 Ia T 


350 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 





D a D TN DR 


SNY 4.suratannsay ALSS 


“Sesungguhnya penghuni Surga akan saling melihat penghuni kamar yang ber- 
ada di atasnya, sebagaimana kalian melihat bintang bersinar terang yang ber- 
tebaran di ufuk timur dan barat, karena saling berbeda dalam derajat di antara 
mereka.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah! Itu adalah kedudukan para Nabi, 
yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka.” Beliau & bersabda: “Betul, tapi 
dapat di capai oleh yang lam. Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka 
yang dapat mencapainya adalah orang-orang yang beriman dan membenarkan 


para Rasul.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam ash-Shahihain). 


SA (EN Us 9 “Itu adalah keutamaan dari Allah.” Yaitu dari sisi 
Allah dengan rahmat-Nya dan Allah-lah yang menjadikan mereka menikmati 
hal itu dan yang menempatkan mereka di situ, bukan karena amal-amal mereka. 
KUE LS 5 $ “Cukuplah Allah yang Mahamengetahui.” Yaitu, Allah Maha- 
mengetahui siapa yang berhak mendapatkan hidayah dan taufiq. 
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Hai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah kamu dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama! (OS. 
4:71) Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang-orang yang sangat ber- 
lambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa musibah, 
ia berkata: "Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku, 
karena aku tidak ikut berperang bersama mereka". (OS. 4:72) Dan sungguh, 
jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan 
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seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan- 
nya: "Wahai, kiranya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat 
kemenangan yang besar (pula).” (OS. 4:73) Karena itu, hendaklah orang- 
orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, berperang 
di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala 
yang besar. (OS. 4:74) 


Allah 8£ memerintahkan para hamba-Nya yang beriman untuk ber- 
sikap waspada terhadap musuh mereka. Konsekuensinya adalah mempersiap- 
kan diri dengan persenjataan dan perlengkapan, serta memperbanyak personil 
untuk berjuang di jalan Allah. $ ot% à, yaitu kelompok demi kelompok, 
pasukan demi pasukan serta kompi ae kompi. "ct!" adalah jamak dari ' 
—& yang terkadang jamaknya adalah " 0, ". "Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah 2 $ Se h al $ “Pergilah dengan tsubat”. 
Yaitu sekelompok, maksudnya pasukan yang terpisah-pisah, $ Úe% 1,73) j $ 
“Atau pergilah seluruhnya.” Yaitu seluruh kalian. 


Demikian pula yang diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, as-Suddi, 
Qatadah, adh-Dhahhak, ‘Atha’ al-Khurasani, Muqatil bin Hayyan dan Khushaif 
al-Jazari. 


Firman Allah #£, $ San A Su o > “Dan sesungguhnya di antara 
kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran).” Mujahid 
dan ulama lainnya berkata: “Ayat ini turun mengenai orang-orang munafik.” 
Muqatil bin Hayyan berkata, $ 0), artinya tertinggal dari jihad. Boleh jadi 
maknanya adalah, dia sendiri berlambat-lambat atau menghalangi orang lain 
dari jihad. Sebagaimana “Abdullah bin Ubay bin Salul berupaya meninggalkan 
jihad, serta menghalangi orang lain untuk keluar berjihad. Inilah pendapat 
Ibnu Juraij dan Ibnu Jarir. 


Untuk itu Allah 88 berfirman mengabarkan Tentang orang munafik 
yang berkata apabila ia tertinggal berjihad ka SEA ob 9 “Maka jika kamu 
ditimpa musibah,” yaitu terbunuh, mati syahid dan dikalahkan musuh ketika 
Allah menghendaki hikmah di dalamnya, $ 1x45 Agn ad | J 3| “ Al sal 33 Ju d 
“Ia berkata: Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku, karena 
aku tidak ikut berperang bersama mereka.” Yaitu, aku tidak ikut bersama mereka 
dalam medan perang, hal itu dinilai sebagai nikmat dari Allah 4%. Sedangkan 
dia tidak mengetahui tentang apa yang telah hilang dari dirinya, yaitu berupa 
pahala atas kesabarannya dan kesyahidannya jika ia terbunuh. 

kaa pai SK ds $ “Dan sungguh jika kamu memperoleh karunia 
dari Allah.” Yaitu pertolongan, kemenangan dan harta rampasan perang, 


Kas p es SK JOS J3? “Tentulah dia mengatakan seolah-olah belum 


pernah ada bubungan kasih sayang antara kamu dengannya.” Yaitu seolah-olah 
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dia bukan penganut agama kalian. $ Ús 533 5 sg tah Gu AN $ “Wahai, kira- 
nya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar 
(pula). ” Yaitu aku dapat satu bagian bersama mereka, lalu aku pun memperoleh- 
nya. Itulah tujuan terbesar dan juga tujuan akhirnya. 


Kemudian Allah # berfirman, $ Jana $ “Maka hendaklah berperang”. 
Yaitu mukmin yang berangkat, 4 —> YL LM UI 015 pil MI ah 3 P “Di 
jalan Allah, yaitu orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan 
akhirat”, Yaitu orang yang menjual agama mereka dengan sedikit kesenangan 
dunia. Hal itu tidak lain karena disebabkan oleh kekufuran dan tidak adanya 


keimanan mereka. 

Kemudian Allah #€ berfirman, 

E Gb Ia IT JS AI Jala za PG cas 9 “Maka barangsiapa yang 
berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka kelak 
akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.” Artinya, setiap orang yang 
berjuang di jalan Allah, baik terbunuh atau menang, maka ia akan memper- 
oleh ganjaran yang besar dan pahala yang melimpah. 

Sebagaimana tercantum dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Allah #£ 
akan menjamin orang yang berjuang di jalan-Nya. Jika ia diwafatkan, Allah akan 
memasukkannya ke dalam Surga atau dikembalikan ke kampung halamannya, 
dengan memperoleh pahala dan ghanimah (rampasan perang). 


KANG JAN Ga GEET AI jan 8 BE K3 
JA AN PU KA sa RAN NI 
aa D Tas IA oa SG Ni 
Pen ai Jaa SARI BAG yana SI 

A hao E EE SE 


Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang- 
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita, maupun anak-anak, yang se- 
muanya berdo'a: "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah), 
yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan 
berilah kami penolong dari sisi Engkau." (OS. 4:75) Orang-orang yang ber- 
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iman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya 
tipu daya syaitan itu adalah lemah. (OS. 4:76) 


(PAP Ai- 


Allah 386 memberikan dorongan kepada hambanya yang beriman untuk 

berjihad di jalan-Nya, serta berupaya menyelamatkan orang-orang yang ter- 
tindas di kota Makkah, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang sudah 
sangat jenuh untuk tinggal, di sana. Untuk itu Allah $$ berfirman, 
GG ab eh Wei TO, Cell 9 “Yang semuanya berdo'a: Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini.” Yaitu Makkah, seperti firman Allah #£, 
GILA SUS a a aa A KB A AS a > “Dan betapa banyaknya negeri- 
negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) 
yang telah mengusirmu itu.” (QS. Muhammad: 13) 


Kemudian, disifati dengan firman-Nya $, 
NI AA lal JÉ $ “Yang zhalim penduduk- 
nya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau.” Yaitu, jadikanlah untuk kami pelindung dan penolong dari 
sisi-Mu. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari “Ubaidillah, ia berkata: “Aku mendengar 


Ibnu “Abbas berkata: “Dahulu aku dan ibuku termasuk orang-orang yang ter- 
tindas.” | 


Kemudian Allah 3% berfirman, 

g oÉ J a OG SA IN a Su Fals Gd p “Orang-orang 
yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di 
jalan thaghut.” Yaitu orang-orang yang beriman, mereka berperang dalam 
rangka taat kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Sedangkan orang-orang 
kafir berperang dalam rangka taat kepada syaitan. Kemudian Allah $$ men- 
dorong kaum mukminin untuk memerangi musuh dengan firman-Nya, 

$ Ua OS olad KS o ob Ku Pi Ro 8 “Sebab itu perangilah kawan-kawan 
syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah.” 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian 
dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti 
takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka 
berkata: "Ya Rabb kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami, mengapa tidak Engkan tangguhkan (kewajiban berperang) kepada 
kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini banya 
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa dan 
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun." (OS. 4:77) Di mana saja kamu berada, 
kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di dalam benteng yang 
tinggi lagi kokoh. Dan jika memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini 
adalah dari sisi Allah," dan kalau mereka ditimpa suatu bencana, mereka 
mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisimu (Muhammad)." Katakanlah: "Se- 
muanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang 
munafik) bampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun. (OS. 
4:78) Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami 
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah 
menjadi saksi. (OS. 4:79) 


Dahulu kaum mukminin di masa permulaan Islam saat di kota Makkah, 
diperintahkan untuk shalat dan zakat, walaupun tanpa batasan tertentu. Mereka 
diperintahkan untuk melindungi orang-orang fakir, diperintahkan untuk me- 
maafkan dan membiarkan kaum musyrikin, dan sabar hingga batas waktu yang 
ditentukan. Padahal semangat mereka amat membara dan amat senang seandai- 
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nya mereka diperintahkan berperang melawan musuh-musuh mereka. Akan 


tetapi, kondisi saat itu tidak memungkinkan dikarenakan banyak sebab. 


Di antaranya ialah, minimnya jumlah mereka dibandingkan banyak- 

nya jumlah musuh-musuh mereka, serta keberadaan mereka yang masih berada 
di kota mereka sendiri, yaitu tanah haram dan tempat yang paling mulia. Se- 
hingga belum pernah terjadi peperangan sebelumnya di tempat itu, sebagaimana 
dikatakan: “Oleh karena itu tidak diperintahkan jihad kecuali di Madinah 
ketika mereka telah memiliki negeri, benteng dan dukungan. Tapi walaupun 
begitu, ketika mereka diperintahkan melakukan hal yang mereka inginkan 
(untuk berperang), sebagian mereka ada yang kaget dan takut sekali berhadapan 
dengan pihak lawan, 
Kaea EA E AN Jai eb es a) GS, 36, $ “Mereka berkata: 'Ya Rabb 
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami, mengapa tidak Engkau 
tangguhkan kepada kami beberapa waktu lagis.'” Yaitu, mengapa tidak Engkau 
tunda kewajibannya hingga waktu lain, karena akan terjadi pertumpahan 
darah, anak-anak yang menjadi yatim dan isteri-isteri yang menjadi janda. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari Ibnu “Abbas bahwa “Abdurahman 
bin ‘Auf dan para sahabatnya mendatangi Rasulullah # di Makkah, mereka 
berkata: “Ya, Nabi Allah! Dahulu kami berada dalam kemuliaan, padahal kami 
orang-orang musyrik. Akan tetapi tatkala kami telah beriman kami menjadi 
orang-orang hina.” Beliau #& menjawab: 


D AD AD AD AD AD GS GS AI AS A 
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(BAE ogah OA Il) 
“Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memaafkan, maka janganlah kalian 


memerangi kaum itu.” 


Lalu tatkala Allah 4 memindahkan beliau ke kota Madinah, maka 
beliau diperintahkan untuk berperang, tapi mereka enggan berangkat. Maka 
turunlah ayat, $ KN | Ma SD BM NS IP “Tidakkah kamu perhatikan 
orang-orang yang dikatakan kepada mereka: Tahanlah tanganmu (dari berperang). 
(Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih). 


Asbath mengatakan dari as-Suddi: “Mereka tidak memiliki kewajiban, 
kecuali shalat dan zakat. Lalu mereka meminta kepada Allah untuk diwajibkan 
perang. Tatkala perang telah diwajibkan kepada mereka, 


~ -o i Bn A D Be SK P Na La. @a SO Gg m & ena Not a aa 


KA 
“Tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia 
(musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. 
Mereka berkata: “Ya Rabb kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami, mengapa tidak Engkau tangguhkan kepada kami beberapa waktu lagi?” 
yaitu kematian.” 
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Allah 8£ berfirman, $ A3 23531, Jala GAN P $ “Katakanlah: 
Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik bagi orang- 
orang yang bertakwa.” Mujahid berkata: “Sesungguhnya ayat ini turun untuk 
orang-orang Yahudi.” (HR. Ibnu sh 


Firman-Nya, $ A5, AYI, JS SU s 2 BP “Katakanlah: Ke- 
senangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebi baik bagi orang-orang 
yang bertakwa”, Yaitu, akhir (kehidupan) orang-orang yang bertakwa lebih 
baik dari dunianya. $€ x—-5 0, JW Y, $ “Kamu tidak dianiaya sedikit pun.” 
Yaitu dari amal-amal kalian, tapi Aa akan diberikan balasan yang paling 
sempurna. 


Ini adalah suatu hiburan bagi mereka di dalam dunia, dorongan bagi 
mereka untuk akhirat dan anjuran bagi mereka untuk berjihad. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Hisyam, 1a berkata: “Al-Hasan 
membaca tentang, 4 j6 CA e% $$ “Katakanlah: Kesenangan di dunia ini 
hanya sebentar.” Ia berkata: “Semoga Allah memberi rahmat kepada hamba yang 
menyikapi dunia sesuai dengan hal itu. Dunia itu seluruhnya awal dan akhirnya 
tidak lain kecuali seperti seseorang yang tidur, lalu bermimpi yang dicintainya, 
akan tetapi tiba-tiba ia sadar.” | 


Ibnu Ma'in berkata, bahwa Abu Mish-har bersyair: 
a a a 1 ISU SE SI 
Aa an jab pa un dn ah 


"Tidak ada kebaikan di dunia bagi orang-orang yang tidak memiliki 
bagian di akhirat dari Allah." 

"Sekalipun dunia menakjubkan banyak orang. Akan tetapi ia merupa- 
kan harta benda yang sedikit dan akan cepat sirna." 


Firman Allah 4g, 4 322. pi 2 “5 3, DN Su Ds LSI $ “Di 
mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di 
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh”. Yaitu, kalian pasti akan menuju kematian, 
tidak ada seorang pun yang akan selamat darinya. Sebagaimana Allah $% ber- 
firman, $ 06 Gi 25 JS $ “Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (QS. Ar- 
Rahmaan: 26). Maksudnya, bahwa setiap orang pasti menuju kematian, suatu 
hal yang pasti dan tidak ada sesuatu pun yang menyelamatkan darinya, baik ia 
berjihad ataupun tidak. Karena ia memiliki batas yang telah ditetapkan dan 
tempat yang telah dibagi-bagi. Sebagaimana Khalid bin al-Walid di saat datang 
kematian di pembaringannya, ia berkata: “Aku telah mengikuti perang ini 
dan perang itu, tidak ada satu anggota tubuhku, kecuali terdapat luka karena 
tusukan, atau anak panah. Kini aku mati dalam pembaringanku. Maka tidaklah 
dapat tidur mata para pengecut.” 
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Firman-Nya, 4 s3. Z E iS 3,9 “Sekalipun kamu berada di dalam 
benteng musyayyadah.” Yaitu, benteng yang kuat, kokoh, tinggi menjulang. 
Yang benar adalah benteng yang kuat. Maksudnya, lari dan berlindung dari 
kematian tidaklah bermanfaat. Sebagaimana yang dikatakan (disyairkan) Zuhair 
bin Abi Sullami: 


ea Pr Pan lal 93 * EA JA PW ag 


Barangsiapa yang takut dari sebab-sebab kematian. 
Ia tetap akan diterkamnya, sekalipun ia naik ke atas langit dengan tangga. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa ' sa adalah sama dengan 
"533!" sebagaimana firman-Nya, $ as Has s$ “Dan istana yang tinggi.” 
(OS. Al Haj: 45). Namun ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ada per- 
bedaan arti di antara kedua kata tersebut, kata musyayyadah dengan memakai 
tasydid, artinya yang ditinggikan, sedang masyidah dibaca dengan takhfif (tanpa 
tasydid), berarti yang dihiasi (dicat) dengan kapur. 


1 


Firman-Nya, $ a mga dl, $ “Jika mereka memperoleh kebaikan.” 
Yaitu kesuburan, rizki buah-buahan, tanam-tanaman, anak-anak dan yang 
sejenisnya. Inilah makna perkataan Ibnu “Abbas, Abul Aliyah dan as-Suddi. 
dan epa Ol Al Jus A oia ld d “Mereka mengatakan: Ini adalah dari sisi 
Allah dan kalan mereka ditimpa bencana”. Yaitu kekeringan dan kekurangan 
buah-buahan, tanam-tanaman, kematian anak-anak, gagalnya panen, dan lain- 
lain, sebagaimana yang dikatakan oleh Abul Aliyah dan as-Suddi. 
$ Bis peda, 9 “Mereka mengatakan: Ini dari sisimu ya Muhammad”. Yaitu 
dari sisimu dan karena kami mengikutimu dan agamamu. Sebagaimana firman 
Allah tentang kaum Fir’ aun, J 
Ga Ana Cp ga Ba kera egaa a nn bl è “Apabila datang 


kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: Ini adalah karena fusaha) kami. 


Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang besertanya.” (OS. Al-A'raat: 131) 


Demikianlah perkataan orang-orang munafik yang masuk ke dalam 
Islam secara zhahir, padahal mereka benci padanya (Islam). Untuk itu jika 
mereka ditimpa suatu keburukan, mereka menisbatkan (menyandarkan) hal 
itu dengan, s sebab mereka mengikuti Nabi #8. Maka Allah 38 menurunkan, 
g ai die a JS j; $ “Katakanlah: Semua datang dari sisi Allah”. 


Firman-Nya, ¢ AN ue a o 5 $ “Katakanlah: Semua datang dari sisi 
Allah.” Yaitu. seluruhnya dengan qadha (putusan) dan qadar (ketentuan) Allah. 
Allah-lah yang menentukan seseorang itu baik atau jahat, mukmin atau kafir. 

“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: $ òl xe o K E 
“Katakanlah, semuanya itu adalah datang dari sisi Allah.” Yaitu kebaikan dan 
keburukan. Demikian pula perkataan al-Hasan al-Bashri. 
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Kemudian Allah 88 berfirman mengingkari orang-orang yang me- 
ngucapkan kata-kata yang muncul dari keraguan dan kebimbangan, kurang 
faham dan kurang berilmu, serta bertumpuknya kejahilan dan kezhaliman, 
Sea an Ina SA NB JP “Maka mengapa orang-orang itu hampir- 
hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun.” 


Kemudian Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya $, walaupun tujuannya 
adalah untuk seluruh manusia, sebagai jawaban, 
GA d LES a Í E p “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari 
Allah.” Yaitu darı karunia, kenikmatan, kelembutan dan kasih sayang-Nya. 
g Laai oad ata ha EA G, Y “Dan apa-apa bencana yang menimpamu, maka 
dari dirimu sendiri”. Yaitu dari sisimu dan dari perbuatanmu. Sebagaimana 
firman Allah %, 4 s5 sf pg Sunil LS Va Kena ya Site G, $ “Dan apa 
saja musibah yang menimpamu, maka adalah disebabkan oleh perbuatan a 
sendiri. Dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” 
(OS. Asy-Syuura: 30). 


, As-Suddi, al-Hasan al-Bashri, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata, 
$ i oe $ Dari dirimu sendiri”. Yaitu dengan sebab dosamu. Qatadah ber- 


kata tentang ayat ini, $ už „a $ “Dari dirimu sendiri”, sebagai sangsi bagimu, 
hai anak Adam, disebabkan dosa-dosamu. 


Diriwayatkan secara bersambung di dalam ash-Shahih : 
Pera Sa AA A a di li) 
| (SES ag AE AN SY 
“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidaklah mengenai seorang 


mukmin, baik kesedihan, duka cita, ataupun kelelahan, hingga terkena duri,. 


melainkan Allah akan hapuskan kesalahan-kesalahannya dengan sebab tersebut.” 


Abu Shalih berkata, $ Lu ea te na LES Gs $ “Dan apa-apa bencana 
yang menimpamu, maka dari dirimu sendiri.” Yaitu dengan sebab dosamu dan 
Aku yang menakdirkannya atasmu. (HR. Ibnu Jarr). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mutharrif bin “Abdillah, ia berkata: 
“Apa yang kalian maksudkan dengan qadar. Apakah tidak cukup bagi kalian 
ayat yang terdapat dalam surat an-Nisaa’: 
$ Sae Lya odh yy iko goa ON BN e oya odh V pi Ga ga ul, $ “Dan jika 
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: 'Ini adalah dari sisi Allah.' 
Dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana, mereka mengatakan: 'Ini (datangnya) 
dari sisi kamu (Muhammad). ” (QS. An-Nisaa’: 78). Yaitu dari dirimu sendiri. 
Demi Allah, mereka tidak diserahkan sepenuhnya kepada takdir. Mereka telah 
diperintah dan sesuai takdirlah akhirnya urusan mereka.” 
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Ini merupakan kalimat kokoh dan kuat yang menolak pendapat Qada- 
riyyah dan Jabariyyah. Untuk memperluasnya akan dibahas pada tempat yang 


lain. 


Firman Allah 88, $ Y, i Bia f, > “Kami mengutusmu menjadi 
Rasul kepada segenap manusia.” Yaitu engkau sampaikan kepada mereka syari'at- 
syari'at Allah, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, serta apa yang dibenci dan 
tidak disenangi-Nya. $ s% ðt LS, 9 “Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” Yaitu, 
bahwa Allah telah mengutusmu, dan Allah pula yang menjadi saksi antara 
kamu dan mereka. Allah Mahamengetahui tentang apa yang telah engkau 
sampaikan kepada mereka, serta tentang penolakan mereka terhadap kebenaran 
yang berasal darimu, karena kufur dan pembangkangan. 
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: E A GA Lo hA AA sgor 
G IG E de ES 
Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. 
Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak me- 
ngutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka. (QS. 4:80) Dan mereka 
(orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban kami hanyalah) taat." 
Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka me- 
ngatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 
mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari 
itu, maka berpalinglah kamu dari mereka dan bertawakkallah kepada Allah. 
Cukuplah Allah menjadi Pelindung. (OS. 4:81) 


Allah 3% mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Muhammad &, 
bahwa barangsiapa yang taat kepadanya, berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang maksiat kepadanya, maka berarti ia maksiat kepada Allah. 
Hal itu tiada lain karena beliau tidak berkata dari hawa nafsunya, melainkan 
dari wahyu yang diwahyukan oleh-Nya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, 


Rasulullah & bersabda: 
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“Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang maksiat kepadaku, maka berarti ia maksiat kepada Allah. 
Barangsiapa yang taat kepada amir, maka berarti ia taat kepadaku dan barang- 
siapa yang maksiat kepada amir, maka berarti ia maksiat kepadaku”. (Hadits 
ini tercantum dalam kitab ash- aa aan al- ao 


E maka kami tidak mengutusmu untuk bah aha 7 mereka.” 
Yaitu tidak dibebankan kepadamu. Sesungguhnya kewajibanmu hanyalah me- 
nyampaikan. Maka barangsiapa yang mengikutimu, pasti 1a akan bahagia dan 
selamat. Dan engkau akan mendapatkan pahala sebesar yang dihasilkan oleh 
orang yang mengikuti. Sedangkan barangsiapa yang berpaling darimu, maka ia 
akan celaka dan rugi, serta tidak ada bagimu urusan dengan mereka sedikitpun. 


Firman-Nya, $ a Ka $ “Dan mereka mengatakan kewajiban kami 
hanyalah taat.” Allah 4 mengabarkan tentang orang- orang munafik, bahwa 
mereka menampakkan kesep akatan dan ketaatan, $ Bs 5 1 BP $ “Tetapi 
jika mereka telah pergi dari sisimu”, Yaitu ap abila mereka keluar dan tersem- 
bunyi darimu, $ J TA e ues y “Sebagian dari mereka mengatur 
siasat di malam hari, lain dari yang telah mereka katakan tadi.” Yaitu mereka me- 
ngadakan pertemuan rahasia di waktu malam tentang apa yang ada di antara 
mereka, berbeda dengan apa yang mereka nampakkan kepadamu. Maka Allah 
Je berfirman, £ O paata LG Al sẹ “Allah menulis siasat yang mereka atur di 
malam hari itu,” yakni Allah mengetahuinya dan mencatatnya sesuai dengan 
perintah yang diberikan-Nya kepada para Malaikat penjaga yang mewakili 
hamba-hamba-Nya. Makna ancaman ini adalah, Allah mengabarkan, bahwa 
Allah Mahamengetahui terhadap apa yang mereka sembunyikan dan rahasiakan 
di antara mereka, serta apa yang mereka lakukan di waktu malam dari penen- 
tangan dan kedurhakaan kepada Rasulullah #8, sekalipun mereka benar-benar 
menampakkan ketaatan dan kesepakatan terhadap beliau. 


Dan Allah akan membalas mereka atas semua itu. Sebagaimana firman 
Allah BE, SBI, Ip àk EK o d “Dan mereka berkata: Kami telah ber. 
iman kepada Allah dan Rasul, dan kami mentaati (keduanya). (OS. An-Nuur: 47) 


| Dan firman-Nya, 4 4 2259 “Maka berpalinglah kamu dari mereka.” 
Yaitu maafkanlah, bersabarlah atas mereka dan jangan membalasnya. Janganlah 
engkau sebarkan perkara mereka atas orang lain dan jangari takut kepada mereka. 
IG IU KG MX Ie SF, $ “Dan bertawakkallah kepada Allah. Cukuplah 
Allah menjadi pelindung.” Yaitu, cukuplah Allah sebagai pelindung, penolong 
dan pendukung bagi orang yang bertawakkal dan berserah diri serta orang 
yang kembali kepada-Nya. 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an? Kalau kiranya al- 
Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya. (QS. 4:82) Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiar- 
kannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenaran- 
nya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau 
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepadamu, tentulah kamu meng- 
ikuti syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu). (OS. 4:83) 


Allah 88 berfirman, memerintahkan kepada mereka untuk merenungi 
al-Qur'an, serta melarang mereka berpaling darinya dan dari memahami makna- 
nya yang muhkam (jelas) serta lafazh-lafazh-Nya yang mencapai makna yang 
dimaksud. Dan Allah mengabarkan pula kepada mereka, bahwa di dalam al- 
Our'an itu tidak ada hal yang bertentangan, kerancuan dan kontradiksi, karena 
ia diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Maka al-Our'an 
ini adalah kebenaran dari Allah yang Mahabenar. | 


Untuk itu Allah 8€ berfirman, $ Ws! os Is e oke il oy ag SÍ 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Our'an, ataukah hati mereka ter- 
kunci?” (QS. Muhammad: 24). 


Kemudian Allah #£ berfirman, $ à i ue ca 05 °S, $ “Kalau kiranya 
itu bukan dari sisi Allah.” Yakni, seandainya al-Our'an hasil bikinan (Muhammad 
&), sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang jahil musyrikin dan orang- 
orang munafik di dalam hatinya, niscaya mereka akan menemukan di dalam- 
nya kerancuan dan banyak kontradiksi, padahal terbukti bahwa al-Qur'an 
terbebas dari hal itu, maka berarti ia berasal dari Allah #. 
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Sebagaimana Allah 3% berfirman, mengabarkan orang-orang yang kokoh 
dalam ilmunya ketika mereka berkata, 4 5, xus ',: a 4 Uas $ “Kami beriman 
kepadanya, semuanya dari sisi Rabb kami.” (OS. Ali-'Imran: 7). Yaitu muhkam 
dan mutasyabihnya adalah hag. Untuk itu mereka mengembalikan ayat-ayat 
yang mutasyabih kepada yang muhkam, sehingga mereka memperoleh hidayah. 

Sedangkan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyimpangan, mereka 
mengembalikan yang muhkam kepada yang mutasyabih, sehingga mereka 
sesat. Oleh karena itu Allah $ memuji orang-orang yang kokoh dalam ilmu- 
nya dan mencela orang-orang yang menyimpang. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, ia berkata: “Suatu 
kali, aku mendatangi Rasulullah #8, lalu kami duduk-duduk. Tiba-tiba ada dua 


orang yang sedang berdebat tentang sebuah ayat, sehingga suaranya sangat 


keras, beliau £ bersabda: 
ASI debu SS ai A 


“Sesungguhnya binasanya umat-umat sebelum kalian disebabkan perselisihan 
mereka di dalam al-Kitab.” (Diriwayatkan pula oleh Muslim dan an-Nasa'1). 


Firman Allah 8%, f4 AS SI gi AI pa a 134 $ “Dan apabila 
datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya.” Adalah pengingkaran terhadap orang yang bersegera 
dalam berbagai urusan sebelum memastikan kebenaran, lalu ia mengabarkan- 


nya, menyiarkannya dan menyebarluaskannya, padahal terkadang perkara itu 
tidak benar. 


Imam Muslim berkata dalam mukadimah kitab Shahihnya, dari Abu 
Hurairah &, bahwa Nabi & bersabda: 


gi US AN SS) 


“Cukuplah seseorang itu berdusta, jika ia selalu menceritakan setiap hal yang 
didengarnya”. (Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud). 


Di dalam kitab ash-Shahihain, dari al-Mughirah bin Syu'bah, bahwasanya 
Rasulullah & melarang untuk berkata, “Katanya, katanya.” Yaitu, orang yang 
banyak bicara tentang perkataan orang lain, tanpa meneliti kebenarannya, 


tanpa memperhatikannya (terlebih dahulu) dan tanpa mencari kejelasan (tentang 
kebenarannya). 


Di dalam Sunan Abi Dawud, bahwa Rasulullah & bersabda: 
(pet JEDA ai) 


“Seburuk-buruk tunggangan seseorang adalah (menyatakan) bahwa mereka 
menduga (begini, begini).” 
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Di dalam kitab Shahih al-Bukhari: 
(ASI IA G3 DAS AN SI P3 DA) 


“Barangsiapa yang menceritakan sebuah cerita atau berita dan dia tahu bahwa 
itu dusta, maka dia termasuk salah seorang pendusta.” 


Di sini akan kami sebutkan hadits “Umar bin al-Khaththab yang di- 
sepakati keshahihannya ketika sampai berita kepadanya, bahwa Rasulullah # 
telah menceraikan isteri-isterinya, lalu dia mendatangi rumah beliau, hingga 
masuk ke dalam masjid. Di sana banyak orang yang juga mengatakan demikian. 
Dia tidak sabar hingga meminta izin kepada Nabi #&, lalu bertanya kepada 
beliau: “Apakah, engkau menceraikan isteri-isterimu?” Beliau & menjawab: 
“Tidak.” Aku pun berkata: “Allahu Akbar”. Dan dia menyebutkan terusan 
hadits itu. 


-© Sedangkan di dalam Shahih Muslim, aku bertanya: “Apakah engkau 
ceraikan mereka?” Beliau menjawab: “Tidak.” Lalu aku berdiri di pintu masjid 
dan berteriak sekeras-kerasnya: “Rasulullah tidak menceraikan isteri-isterinya.” 
Dan turunlah ayat ini, 


SA AA ia AN) eri Is Sa dl ogy yy t E DA A oa Jl pasa Bp 
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ke- 
takutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya ke- 
pada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan 


Ulil Amri)” Maka akulah yang mengistinbatkan (ingin mengetahui kebenaran) 
perkara itu. 


Makna mereka mengistinbatkannya, yaitu mereka mengeluarkannya 
dari sumber-sumbernya. Dalam bahasa Arab dikatakan: (LI EN ba) Se- 
seorang mengistinbatkan mata air,” apabila ia menggali dan mengeluarkannya 
dari dasarnya. 


Firman Allah 46, & Sl es A5 Y? “Tentulah kamu mengikuti 
syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu).” “Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, yaitu kaum mukminin. 


, Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar dari Qatadah, 
£ IE OLS “25 Y $ “Tentulah kamu mengikuti syaitan, kecuali sebagian 
kecil saja (di antaramu),” yaitu kalian seluruhnya. 
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Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani me- 
lainkan dengan kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang 
mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan 
orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar kekuatan dan amat keras 
siksaan (Nya). (OS. 4:84) Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala) daripadanya. Dan barang- 
siapa yang memberikan syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian 
(dosa) daripadanya. Allah Mahaknasa atas segala sesuatu. (OS. 4:85) Apabila 
kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa). Sesung- 
guhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu. (OS. 4:86) Allah, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Sesungguhnya Allah akan mengum- 
pulkan mu di hari Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan siapakah 
yang lebih benar perkataanfnya) daripada Allah. (OS. 4:87) 


Allah 88 memerintahkan hamba dan Rasul-Nya, Muhammad & untuk 
ikut serta dalam pertempuran, dan barangsiapa yang menolaknya, maka bukan 
lagi kewajibanmu. Untuk itu Allah # berfirman, $ Ls Y) MS Y $ “Tidaklah 


kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri.” 


Abu Ishaq berkata, aku bertanya kepada al-Barra bin ‘Azib tentang 
seorang laki-laki yang menemui 100 orang musuh, lalu ia berperang. Maka 
(apakah) dia termasuk orang yang difirmankan oleh Allah 4g, 

GUA 3 Suit La Y, $ “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan.” (QS. Al-Baqarah: 195)? Al-Barra bin ‘Azib menjawab, 
bahwa Allah telah berfirman kepada Nabi-Nya, 
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MA 4. SURAT AN NISAA D SS IA, 


TA a EA Ia Ka J3 9 “Maka berperanglah kamu pada 
jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri. 
Kobarkanlah semangat orang-orang mukmin (untuk berperang).” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada al-Barra tentang seseorang yang menentang orang-orang musyrik. Apa- 
kah dia termasuk orang yang menjerumuskan diri dalam kehancuran?” Beliau 
berkata: “Tidak, sesungguhnya Allah mengutus Rasulullah # dan berfirman, 
PA KL è JUS $ “Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, 
tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu sendiri.” Sesungguhnya 
menjerumuskan diri dalam kehancuran adalah dalam (masalah) nafkah. (Seperti 
itu pula riwayat Ibnu Mardawaih). 


Kemudian firman-Nya, $ « Ga "II 253? “Kobarkanlah semangat kaum 
mukminin,” yaitu untuk berperang, membangkitkan dan mendorong mereka 
untuk berperang. Sebagaimana sabda Rasulullah #8 kepada mereka pada perang 
Badar sambil merapatkan shaf mereka. 


(PAI jala pp ON Ap) 
“Berdirilah kalian menuju Surga yang luasnya seluas Ha dan ki 


Banyak hadits-hadits yang memberikan dorongan dalam masalah ter- 
sebut. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: 


BS Tg NA asi, Abaya úu cál oA) i di Ia) JÉ Jú A di é 
bp d le dl Jasa DA KN AL Ol Md i os Ok, ap 
pa Sui a Sai GI y 
PA Tae ng Lana Ts MA , o- Pa A 
mjw su ea Somad! Cepat AS pd (Sa Ja BCA dl asl 
ki & La) (ujar : fi ag Ag Hd EST Hd bas 28 Lyn RT Al 

a 
Dari Abu Hurairah 4, ia berkata, Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan berpuasa Ramadhan, maka menjadi kewajiban Allah untuk memasukkan- 
nya ke dalam Surga baik dia berhijrah di jalan Allah atau duduk di tempat 
kelahirannya.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bolehkah kami kabarkan 
kepada orang-orang?” Beliau & bersabda: “Sesungguhnya di dalam Surga ada 
100 derajat yang dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang yang berjihad di 
jalan Allah. Di antara setiap dua derajat, sebagaimana jarak langit dan bumi. 


Maka jika kalian meminta kepada Allah, mintalah Firdaus, karena ia adalah 
Surga yang paling tengah dan paling tinggi, di mana di atasnya adalah “Arsy 
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arsRahmaan dan darinya memancar sungai-sungai Surga.”” 


Firman-Nya, $ 1,5 nh ab G A dus $ “Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang yang kafir itu.” Yaitu dengan semangat yang 
engkau kobarkan kepada mereka untuk berperang, maka bangkitlah tekad- 
tekad mereka untuk menghadapi musuh dan mempertahankan keutuhan Islam 
dan pemeluknya, menguatkan kesabaran mereka dan menegakkan kekuatan 
mereka. 


Firman Allah #£, & NS 3st, LL Aa Pan, > “Allah amat besar kekuatan 
dan amat keras siksa-Nya”. Yaitu Allah Mahakuasa di dunia dan di akhirat, se- 
bagaimana firman Allah W, 4 2x. Ke K ae ag Tay I T S UB d 
“Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan 
mereka, tetapi Allah hendak menguji sebahagianmu dengan sebahagian yang lain.” 
(OS. Muhammad: 4) 


Mengenai firman-Nya, $ G% tma 5 SS TA maag 3 $ “Barang 
siapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian 
(pahala) daripadanya”. Yaitu, barangsiapa yang menjalani satu perkara yang 
mengandung kebaikan, , niscaya ia akan mendapat bagiannya dalam hal itu, 
é 4% Ja 2 Fa AS zii ga, $ “Dan barangsiapa yang memberi syafa'at 
yang buruk, niscaya 1a akan memikul bahagian (dosa) daripadanya”. Yaitu, ia 
akan mendapatkan dosa dari perkara yang dilakukannya dan diniatkannya. 


Sebagaimana terdapat di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & ber- 
sabda: 


E T A a PE. 01,0 
( sló Va dad da aiig dg 3 Iga!) 


“Berikanlah syafa'at (bantulah), niscaya kalian akan diberikan balasan. Allah 
akan memutuskan apa yang dikehendaki melalui lisan Nabi-Nya.” 


Mujahid bin Jabr berkata: “Ayat ini turun mengenai bantuan seseorang 
terhadap yang lainnya.” Al-Hasan al-Bashri berkata, “Allah 4£ berfirman, 
« g x $ Barangsiapa yang memberikan bantuan’, dan tidak berfirman, 


KI o (barangsiapa yang dibantu). Dan firman-Nya, 

Ei sa S E a oS, > “Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ” Ibnu ‘Abbas, 
‘Atha’ , “Athiyyah, Qatadah dan Mathar al-Warrag berkata: $ Xx $, yaitu 
Mahamenj aga. Mujahid berkata: “Mahamenyaksikan.” Sedangkan dalam riwayat 
yang lain, ia berkata: “Mahamemperhitungkan.” Adh-Dhahhak berkata: “AI- 
Muqiit yaitu, Mahapemberi rizki.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku menceritakan kepadaku, seorang laki- 
laki menceritakan kepada kami dari ‘Abdullah bin Rawahah, ia ditanya se- 
seorang tentang TANYA di 13 Se M 05, 9 “Allah Mahakuasa atas 


? Muslim pun meriwayatkannya dengan lafazh yang lain. 
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segala sesuatu.” Beliau berkata: “Mahamembalas setiap manusia sesuai tingkat 
amalnya.” 

Firman-Nya, $ In. Sa Ia ai Pn Bls 9 “Apabila kamu di- 
hormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa).” Yaitu, apabila seorang 
muslim mengucapkan salam kepada kalian, maka balaslah dengan salam yang 
lebih baik, atau balaslah dengan salam yang sama. Sebab, lebih dari itu amat 


dianjurkan, sedangkan membalasnya dengan yang serupa adalah diwajibkan. 
Wallahu a'lam. 


Maksudnya adalah, membalasnya dengan ucapan salam yang lebih baik. 
Jika seorang muslim telah mengerti tujuan syari'at salam, maka paling tidak 
ia akan membalasnya dengan yang sama. Sedangkan ahludz dzimmah tidak boleh 
diberi salam terlebih dahulu, tidak boleh ditambah jawabannya, tapi dijawab 
dengan berdasarkan pada apa yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain dari 
Ibnu Umar s&s, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(Uk; a a A pai IG Si a a 


“Jika orang Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, sebenarnya salah satu 
dari mereka hanya mengucapkan: “As-Saamu alaikum (celaka atas kalian).” 


Maka jawablah: “Wa alaika (juga atasmu).” 


Di dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah 
$ bersabda: 


(iei d A b b d aai y PE Sa ara SY) 


“Jangan kalian memulai salam kepada Yahudi dan Nasrani. Jika kalian ber- 
jumpa dengan mereka di jalan, maka sudutkanlah mereka ke arah pojok.” 


P AP AP AF AF AT AC 


P A 
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A A 


Dun DN D D AD A 


D TN A 
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Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari seseorang, dari al-Hasan al-Bashri, 
ia mengatakan: “Mengucapkan salam adalah sunnah, sedang menjawabnya 
adalah wajib.” Apa yang diucapkannya ini merupakan pendapat ulama secara 
ijma’. Sesungguhnya, menjawab salam itu wajib bagi orang yang disalami. Ber- 
dosa jika ia tidak melakukannya, karena ia melanggar perintah Allah dalam 
firman-Nya, $ By, 3 gb LL 55 $ “Maka balaslah tahiyyat (penghormatan) 
itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa. 


Firman-Nya, $ AV) BY Ai $ “Allah tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
kecuali Dia.” Adalah khabar tentang tauhid dan keesaan-Nya, dalam Ilahiyyah 
terhadap seluruh makhluk dan ungkapan ini mengandung sumpah bagi firman- 
Nya, $ a CY akali k Si Sen $ “Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan- 
mu di hari Kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya.” Lam di sini adalah 
sebagai sumpah, maka firman-Nya, $ ,8Y! Z1 Y di 9 “Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi kecuali Dia),” adalah (kalimat) berita dan sumpah, bahwa Dia 


akan menghimpun orang-orang yang pertama dan yang terakhir dalam satu 
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tempat, lalu akan dibalas setiap pelaku sesuai amalnya. Dan firman-Nya, 

g Éa i a gaii ia d “Dan siapakah yang lebih benar perkataan (nya) daripada 
Allah.” Yaitu, tidak ada satupun yang lebih benar daripada Allah dalam per- 

kataan, khabar, janji dan ancaman. Maka tidak ada Ilah yang berhak di ibadahi 
selain Allah dan tidak ada Rabb selain-Nya. 


IL Anu sg 7 F Ka : ar KIS 


G GIE 3 i FA AS 


Ca AT 0 A GA Lt an a PA - aS oo “02, 
SAI Ha SA TA ga SSS SA 
Sa 18 P sA AAI sA ASren’ rEZ gp 


VRNETE KAE ba dalhe 
A o sisa Í A BAGAN 


Z AA LA RAA Aa z K s $ s Siorr Qir 
KAE A aiD Enan T A a S S 


A Aor aD z ČA ALS AAA A A aL gA #. Ah Lp 
> W sa 2 ANG P aT A >A 
CAC ok kuala x Ac $ \ al a 3 eA Z San 
£ JK ATK 


5 Ena iii 
LS maniak ohh, Ka D 
Aa x Dg Amaun G3 


Ea BAP 


ab yak Cara nan DI, Hi TA Ia 
DEK: una 


Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) 
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mereka pada ke- 
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kafiran, disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu bermaksud mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa 
yang telah disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan 
(untuk memberi petunjuk) kepadanya. (OS. 4:88) Mereka ingin supaya kamu 
menjadi kafir, sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu jadikan di antara mereka 
penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah pada jalan Allah. Maka 
jika mereka berpaling, tawanlah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu 
menemuinya dan janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka men- 
jadi pelindung dan jangan (pula) menjadi penolong, (OS. 4:89) kecuali orang- 
orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu 
dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang-orang yang datang 
kepadamu, sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangimu dan 
memerangi kaumnya. Kalau Allah menghendaki, tentu Allah memberi ke- 
kuasaan kepada mereka terhadapmu, lalu pastilah mereka memerangimu. 
Tetapi jika mereka membiarkanmu, dan tidak memerangimn, serta mengemu- 
kakan perdamaian kepadamu, maka Allah tidak memberi jalan bagimu 
(untuk melawan dan membunuh) mereka. (OS. 4:90) Kelak kamu akan 
dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman 
daripadamu dan aman (pula) dari kaumnya. Setiap mereka diajak kembali 
kepada fitnah (syirik), mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu, jika 
mereka tidak membiarkanmu dan (tidak) man mengemukakan perdamaian 
kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka 
tawanlah mereka dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemui mereka 
dan merekalah orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang nyata 
(untuk menawan dan membunuh) mereka. (OS. 4:91) 


Allah #& berfirman, mengingkari kaum mukminin dalam perselisihan 
mereka tentang orang-orang munafik yang terbagi menjadi dua pendapat. Dan 
diperselisihkan tentang sebabnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah $% 
keluar menuju perang Uhud, lalu orang-orang kembali, yang tadinya sudah 
keluar bersamanya. Tentang mereka itu, Sahabat Rasulullah & terbagi dua 
kelompok. Kelompok pertama mengatakan: “Kita bunuh mereka,” sedangkan 
kelompok yang lain mengatakan: “Tidak perlu, mereka adalah kaum mukminin.” 
Lalu Allah turunkan, $ 58 S8 3 SIS $ “Maka mengapa kamu (terpecah) 
menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang-orang munafik.” 


Rasulullah & bersabda: 
MAA LB SI AS AI AE Kab Gl) 
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“Sesungguhnya ia (Madinah) itu adalah kebaikan. Ia akan membersihkan ke- 
burukan sebagaimana alat peniup api pandai besi membersihkan kotoran besi.” 


(Dikeluarkan oleh ash-Shahihain). 
Dan firman Allah BE, 145 Wu SSI MN, $ Padahal Allah telah mem- 


balikkan mereka kepada kekafiran disebabkan usaha mereka sendiri”. Yaitu, me- 
ngembalikan mereka dan menjatuhkan mereka dalam kesalahan. Ibnu “Abbas 
berkata, $ a Ad yaitu menjerumuskan mereka. Oatadah berkata: “Mem- 
binasakan mereka,” sedangkan as-Suddi berkata: “Menyesatkan mereka.” Dan 
firman-Nya, $ 1/LS Uu $, yaitu dengan sebab kemaksiatan dan penentangan 
mereka kepada Rasul serta ikutnya mereka kepada kebathilan. 
KN Jas Ai Jep ol op “Apakah kamu bermaksud 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan Allah? Barangsiapa 
yang disesatkan Allah, sekali-kali kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi 
petunjuk) kepadanya.” Yaitu, tidak ada jalan baginya menuju hidayah serta tidak 
ada jalan keluar (dari kesesatan) kepadanya (hidayah). 


Firman-Nya, 4 Ty oy ss GS LS Oo FE D9 “Mereka ingin supaya 
kamu menjadi kafir, sebagaimana mereka telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi 
sama (dengan mereka)”. Yaitu mereka menginginkan kesesatan bagi kalian, agar 
kalian sama dengan mereka dalam kesesatan. Untuk itu Allah 88 berfirman, 
GI a Ja arts Sa Ha siat S6 $ “Maka janganlah kamu jadikan 
di antara mereka penolong-penolong (mu), hingga mereka berhijrah pada jalan 
Allah. Maka jika mereka berpaling.” Yaitu mereka meninggalkan hijrah sebagai- 
mana yang dikatakan oleh al-“Aufi dari Ibnu “Abbas. 


Sedangkan as-Suddi mengatakan bahwa, mereka ,menamp: akkan ke- 
kafiran mereka, $ na Y, Úy e lias Y, A Ea A, LA Tawan 
dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya dan janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka menjadi pelindung dan jangan (pula) menjadi 
penolong.” Yaitu, janganlah kalian berpihak dan minta tolong kepada mereka 
terhadap musuh-musuh Allah, selama mereka bersikap demikian. Kemudian 
Allah  me-ngecualikan di antara mereka dengan firman-Nya, 

4 seh 43 S cp pa ogba iil Y) > “Kecuali orang-orang yang meminta 
perlindungan kepada suatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada 
perjanjian (damai)”. Yaitu, kecuali orang-orang yang berlindung atau meminta 
bantuan kepada suatu kaum yang di antara kalian dan mereka ada perjanjian 
damai, atau akad dzimmah, maka hukumnya sama dengan hukum kaum tersebut. 
Inilah pendapat as-Suddi, Ibnu Zaid, dan Ibnu Jarir. Dan hal ini (pendapat ini) 


lebih sesuai dengan konteks pembicaraan. 
Di dalam kitab Shahih al-Bukhari tentang kisah perjanjian Hudaibiyah, 


terdapat orang yang senang masuk dalam perjanjian damai Quraisy, dan ada 
pula yang senang masuk dalam perjanjian damai Muhammad # dan para 


Sahabatnya 4%% . 
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Firman Allah $£, & A, aa a i se Í $ “Atau orang-orang yang 
datang kepadamu, sedang hati mereka merasa keberatan.” Mereka adalah kaum 
lain yang dikecualikan dari perintah untuk diperangi. Mereka adalah orang- 
orang yang datang ke dalam barisan dalam keadaan sempit dada dan marah jika 
kalian diperangi. Akan tetapi, mereka pun tidak mudah bergabung bersama 
kalian untuk memerangi kaum mereka sendiri. Mereka tidak ada dipihak kalian, 
juga tidak dipihak mereka, 4 S AL KÍ Aw W S, $ “Kalau Allah 
menghendaki, tentu Allah memberi kekuasaan kepada mereka terhadapmu, lalu 
pastilah mereka memerangimu.” Yaitu di antara kasih sayang-Nya kepada kalian 
adalah ditahannya mereka dari kalian. $ SES Sa s a AF S JA EP 
“Tetapi jika mereka membiarkanmu, dan tidak memerangimu serta mengemukakan 
perdamaian kepadamu.” Yaitu, menyerah, $ W He KA W p Gid “Maka 
Allah tidak memberi jalan bagimu terhadap mereka”. Yaitu, tidak boleh bagi 
kalian memerangi mereka, selama mereka berada dalam kondisi tersebut. Mereka 
seperti sekelompok orang dari Bani Hasyim yang keluar pada perang Badar 
bersama orang-orang musyrik. Lalu mereka bertempur, padahal mereka mem- 
bencinya, seperti “Abbas dan lain-lain. Untuk itu, Nabi & pada waktu itu 
melarang untuk membunuh “Abbas, dan memerintahkan untuk menawannya. 

Dan firman-Nya, $ . La Hen a af Oya ena Se $ “Kelak 
kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka 
aman daripadamu, dan aman (pula) dari kaumnya.” Mereka -dalam bentuk 
fisik- sama dengan yang disebutkan sebelum mereka, akan tetapi niat mereka 
bukan seperti niat mereka tadi. Karena mereka adalah kaum munafik yang 
menampakkan Islam kepada Nabi #£ dan para Sahabatnya 48x , agar mereka 
mendapatkan keamanan atas darah, harta dan keturunan mereka. Dan mereka 
berbuat seperti perbuatan orang kafir dalam bathin mereka, beribadah bersama 
apa saja yang diibadahi mereka, agar mereka aman di kalangan mereka (orang- 
orang kafir). Sesungguhnya dalam bathin mereka bersama orang-orang kafir. 
Sebagaimana firman Allah 88, $4 Sa Uje PS A JS 81, p “Dan bila mereka 
kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: Sesungguhnya kami 
sependirian denganmu.” (OS. Al-Bagarah: 14). Dan di sini Allah 88 berfirman, 
g Ga Iys] aah a LoL JS > “Setiap mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), 
mereka pun terjun ke dalamnya.” Yaitu mereka bergelimang di dalamnya. As- 


Suddi berkata: “Fitnah di sini adalah syirik.” 
Allah 88 berfirman, $ LA S3 BAG 5 Ja 3 o% $ “Karena itu, a 


mereka tidak membiarkanmu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian 
kepadamu.” Perjanjian menghentikan perang dan perdamaian, g real | Pa s% 
“Serta tidak menahan tangan mereka.” Yaitu dari memerangimu, $ aa p 
“Maka ambillah mereka.” Sebagai tawanan, & Asi cs sa pils $ “Dan bunuh- 
lah mereka di mana saja kamu menemui mereka.” Yaitu di mana saja kalian 
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menjumpai mereka. $ Us ULL. ee K di SY, $ “Dan merekalah orang: 
orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan 
membunuh) mereka.” Yaitu jelas dan terang. 
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“a. Ka sa at 


Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman, serta membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (Si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) ber- 
sedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia 
mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang 
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka denganmu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh), serta memerdekakan 
hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka 
hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara 
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taubat kepada Allab. Dan adalah Allab Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(QS. 4:92) Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jabannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 


kepadanya dan mengutuknya, serta menyediakan adzab yang besar baginya. 
(OS. 4:93) 


Allah 3 


& berfirman, “Tidak boleh bagi seorang mukmin membunuh 
saudaranya yang mukmin dengan jalan apapun.” Sebagaimana terdapat di dalam 


kitab ash-Shahihain dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah £ bersabda: 
l 2 œ : Na SK TE Na Se an TR UE Katon 3 o os ae TAR AT 
UN GS NI al Jy) A cakil YEON OP An eka SA au) 
(Hetal GE dead SIN UAN BI AAN Com 2 mk 





“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) kecuali Allah dan bahwa aku adalah Rasulullah, kecuali 
dengan salah satu dari tiga alasan, jiwa (dibalas) dengan jiwa, orang yang telah 
menikah yang berzina dan orang yang keluar dari agama meninggalkan jama'ah.” 


Kemudian jika terjadi sesuatu di antara tiga alasan tersebut, maka 
tidak boleh individu dari masyarakat membunuhnya. Hal itu hanya boleh di- 
laksanakan oleh imam atau pihak yang diberi wewenang. Firman Allah 8, 
$ kb5 Y| $ “Kecuali karena tersalah.” Menurut para ahli tafsir, kalimat ini ada- 
lah (Heza stel) istitsna' mungathi' (pengecualian terputus), seperti perkataan 
sya'ir: | 


Pei naa 


Dari telurnya (burung unta itu) tak pernah pergi jauh dan tak pernah 
menginjak tanah. 
Kecuali karena cuaca dingin yang memaksanya pergi berpindah. 


Dan banyak lagi bukti-bukti yang lain. Sebab turunnya ayat ini diper- 
selisihkan. Mujahid dan lain-lain berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
'Iyasy bin Abi Rabi'ah saudara seibu Abu Jahal. Ibunya yaitu Asma’ binti 
Makhramah. Hal itu karena Iyasy membunuh al-Harits bin Yazid al-Ghamidi, 
seorang laki-laki yang penah menyiksanya bersama saudaranya (Abu Jahal) 
karena masuk Islam. Iyasy lalu menyembunyikan kemarahan ke-pada orang 
itu. Laki-laki (al-Harits) tersebut kemudian masuk Islam dan hijrah, sedangkan 
'Iyasy tidak mengetahuinya. Ketika hari fat-hu Makkah, dia melihat lalu 
menyangka bahwa laki-laki (al-Harits) itu masih menganut agamanya, sehingga 
Iyasy pun menyerangnya dan membunuhnya. Lalu, Allah $$ menurunkan 
ayat ini.” 


‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Ayat ini turun tentang 
Abud Darda' yang membunuh seorang laki-laki yang telah mengucapkan 
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kalimat keimanan, di saat ia mengangkat pedangnya dan dia pun menebaskan 
pedang padanya dan dia telah mengucapkan (kalimat keimanan) itu. Ketika 
diceritakan kepada Nabi ##, Abud Darda' berkata: “Dia mengucapkannya 
hanya untuk melindungi diri.” Beliau #& bersabda: “Apakah engkau belah 
dadanya? Kisah ini ga dalam kitab shahih, tetapi bukan mengenai Abud 
Darda?.”” 


Dan firman-Nya, $ dat IKA Kog Up LS ES UP Bond 
“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah, (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman, serta membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu)”. Ini adalah dua kewajiban 
untuk pembunuhan karena tersalah, salah satunya adalah kaffarat akibat 
melakukan dosa besar, sekalipun tersalah. Dan di antara syarat kaffarat adalah 
memerdekakan budak yang mukmin, tidak boleh yang kafir. Pendapat Jumhur 
adalah kapanpun seorang itu muslim, maka dibenarkan memerdekakannya 
sebagai kaffarat, baik budak yang masih kecil atau yang sudah besar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abdillah, dari seorang 
laki-laki Anshar bahwa ia datang membawa seorang budak hitam, lalu ia ber- 
kata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku punya kewajiban memerdekakan 
budak mukmin. Jika engkau berpendapat dia mukmin, aku akan memerdeka- 
kannya, maka Rasulullah #8 bertanya kepada budak itu: “Apakah engkau ber- 
saksi bahwa tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah?” Dia menjawab: “Ya”. 
“Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?” Dia menjawab: “Ya”. 
Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau beriman dengan kebangkitan setelah 
mati?” Dia menjawab: “Ya”. Beliau & bersabda: “Merdekakanlah.” (Isnad hadits 
ini shahih, sedangkan ketidaktahuan nama Sahabat ada berpengaruh dalam 
keshahihannya). 


Di dalam kitab al-Muwaththa' karya Imam Malik serta Musnad asy-Syafi'i 
dan Musnad Ahmad, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud dan Sunan an-Nasa'i dari 
Mu'awiyah bin al-Hakam bahwa tatkala ia datang membawa budak wanita 
hitam, Rasulullah & berkata kepadanya: “Di mana Allah?” Dia menjawab: “Di 
langit.” Beliau bertanya: “Siapa aku?” Dia menjawab: “Engkau Rasulullah #£.” 
Rasulullah #£ bersabda: “Merdekakanlah dia, karena dia adalah wanita muk- 


minah.” 


Firman Allah 3%, 4 uf JI La Gp “Membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya.” Yaitu kewajiban kedua antara pembunuh terhadap keluarga 
korban, sebagai ganti atas sesuatu yang hilang dari mereka, yaitu si korban. 
Diyat 1m wajib dibagi lima macam, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan para penulis kitab Sunan, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah & me- 
netapkan untuk diyat (denda pembunuhan) karena tersalah; 20 ekor anak unta 


betina yang umurnya masuk dua tahun, 20 ekor anak unta jantan yang umurnya 


” Pelaku kisah sebagaimana dalam hadits shahih adalah Usamah bin Zaid. 
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masuk dua tahun, 20 ekor anak unta betina yang umurnya masuk tiga tahun, 
20 ekor unta betina yang umurnya masuk lima tahun, dan 20 ekor anak unta 
betina yang umurnya masuk empat tahun. Demikian menurut (teks) an-Nasa'i. 


At-Tirmidzi berkata: “Kami tidak mengetahuinya secara marfu' kecuali 
dari jalan ini. Dan diriwayatkan secara mauguf dari “Abdullah, sebagaimana 
diriwayatkan pula dari “Ali dan sekelompok (Sahabat) lainnya.” 


Satu pendapat mengatakan: “Wajib dibagi menjadi empat macam. Diyat 
ini hanya wajib atas wali pembunuh, bukan dalam hartanya (harta si pembu- 
nuh).” Asy-Syafr'i berkata: “Aku tidak mengetahui ada perbedaan bahwa 
Rasulullah # menetapkan diyat untuk wali. Hal itu lebih banyak dari pada 
hadits-hadits khusus.” Pandangan yang dikemukakan ini ada dalam banyak 
hadits. 


Di antaranya hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah 
#8, 1a berkata: “Dua wanita Hudzail bertikai. Salah satunya dilempar batu, 
hingga dia dan anak dalam kandungannya meninggal. Mereka lalu mengadukan 
perkara tersebut kepada Rasulullah &, lalu beliau memutuskan bahwa diyat 


janinnya adalah memerdekakan budak laki-laki atau wanita. Sedangkan diyat 


wanita itu ditetapkan atas walinya. 


Ini mengandung pengertian, bahwa hukum tindakan sengaja yang salah 
adalah sama dengan hukum semata-semata salah (dalam pembunuhan) dalam 
kewajiban diyatnya. Akan tetapi dalam hal ini, diyat wajib dibagi tiga karena 
serupa dengan yang sengaja. 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari dari “Abdullah bin “Umar, ia berkata: 
“Rasulullah & mengutus Khalid bin al-Walid kepada Bani Judzaimah untuk 
diajak masuk Islam, mereka tidak bisa sempurna mengucapkan: “Kami Islam.” 
Mereka hanya mengucapkan: ‘Shaba’na’ (Kami telah keluar dari agama kami, 
agama kaum kami), lalu Khalid membunuh mereka. Berita itu sampai kepada 
Nabi &, lalu dengan mengangkat kedua tangannya beliau & bersabda: “Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlepas diri kepada-Mu dari apa yang dilakukan 
oleh Khalid.” Lalu beliau mengutus “Ali untuk menebus orang-orang yang 
terbunuh, dan harta-harta mereka yang rusak (hancur), hingga tempat minum 
dan makan anjing mereka.” 


Dari hadits ini dapat diambil hukum bahwa kesalahan Imam dan para 
pelaksananya dibebankan kepada Baitul Maal. 

Firman-Nya, $ | Ka Í Y> “Kecuali jika mereka bersedekah.” Yaitu wajib 
memberikan diyat yang diserahkan kepada keluarga korban, kecuali mereka 
merelakannya, maka hal itu tidak lagi menjadi wajib. 

Firman Allah Bf, 4 EA á KS Hei oa WS SEP Jika 
ia (si terbunuh) dari kaum yang memusubimu, padahal ia mukmin, maka (bendak- 


lah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang mukmin”. Jika si korban 
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adalah seorang muslim, sedangkan walinya adalah kafir harbi, maka tidak 
berlaku diyat untuk mereka. Kewajiban pembunuh adalah membebaskan se- 
orang budak mukmin dan tidak ada kewajiban lainnya. 

Firman-Nya, 4 3G aan K HB oa OS Oo, $ “Dan jika ia (si terbunuh) 
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu.” 
Yaitu jika para wali si korban adalah ahlul dzimmah atau yang memiliki per- 
janjian damai, maka mereka mendapatkan diyat korban. Jika si korban itu 
mukmin, maka wajib diyat sempurna, begitu juga jika si korban itu kafir 
menurut sebagian ulama. Pendapat lain mengatakan: “Bagi orang kafir, wajib 
setengah diyat orang muslim.” Satu pendapat lagi mengatakan 1/3, sebagaimana 
diuraikan dalam kitab “al-Ahkaam” (karangan Ibnu Katsir). Wajib pula bagi 
pembunuh memerdekakan seorang budak mukmin. 


GE YAA dad Umi J ye $ “Barangsiapa yang tidak memperolehnya, 
maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut”. Yaitu 
tidak boleh berbuka di antara hari-hari itu, harus bersambung terus-menerus. 
Jika ia berbuka tanpa udzur seperti dari udzur sakit, haid atau nifas, maka ia 
harus mulai dari awal. Para ulama berbeda pendapat dalam masalah safar (be- 
pergian), apakah dapat memutuskan puasanya atau tidak. Dalam hal ini terdapat 
dua pendapat. 


Firman-Nya, $ USS Ls A SA Ki “Sebagai cara taubat kepada 
Allah. Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana”. Yaitu, taubat 
pembunuh karena salah, jika tidak mendapatkan budak yang harus dimerdeka- 
kan, ia harus puasa 2 bulan berturut-turut. Mereka berbeda pendapat tentang 
orang yang tidak mampu berpuasa, apakah wajib memberi makan 60 orang 
miskin, seperti dalam kaffarat zhihar", hal ini terbagi menjadi dua pendapat. 


Pendapat pertama mengatakan ya, sebagaimana yang dinashkan (di- 
sebutkan dalam al-Gur'an) tentang kaffarat zhihar. Di sini memang tidak di- 
sebutkan, karena tempatnya adalah dalam upaya mengancam, memberikan 
rasa takut atau memperingatkan, sehingga jika disebut masalah memberi makan, 
maka tidak sesuai, karena mengandung kemudahan dan keringanan. 


Pendapat kedua mengatakan, tidak boleh berpaling kepada memberi 
makan, seandainya hal itu wajib, niscaya penjelasannya tidak diakhirkan pada 
waktu dibutuhkan. 


4 USS II Si 0S, $ “Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” 
Tafsirnya sudah berlalu berkali-kali. Kemudian, setelah Allah #£ menjelaskan 
hukum pembunuhan tersalah. Allah pun menjelaskan hukum pembunuhan 
dengan sengaja, Allah 8€ berfirman, $ Xx45 Lp JX sa, 9 “Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” Ini adalah ancaman keras, bagi 
orang yang melakukan dosa besar yang mana pada beberapa tempat dalam al- 
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Qur'an diiringi dengan dosa syirik. Allah & berfirman dalam surat al-Furqaan, 
g Gail NI A ng SA add PUA Yo pan Ld Al ~ Sa y a è “Dan orang- 
orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak membunuh 


jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar.” 
(QS. Al-Furqaan: 68) 


Ayat-ayat dan hadits yang mengharamkan pembunuhan banyak sekali. 
Di antaranya hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Ibnu 
Mas'ud #5, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


{ AWAN d KAA ag cai Ora Leah i La Jal; 
“Hal pertama kali yang akan diadili pada hari Kiamat adalah masalah darah.” 


Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari ‘Ubadah 
bin ash-Shamit &, 1a berkata, Rasulullah & bersabda: 


EE U Gs olof É G Vas Leah da oa Mash EAFRD 


“Seorang mukmin senantiasa dalam keadaan cepat dalam sasa selama 
belum menumpahkan darah haram. Jika ia menumpahkan darah haram, maka 
terhentilah (karena lelah dan lemah).” 


Di dalam hadits lain, 


Aya AS Ae aa BAG AS ab aa) pad Jb or) 


.( da Kan) 


“Barangsiapa yang membantu pembunuhan seorang muslim sekali pun dengan 
setengah kalimat, maka pada hari Kiamat ia akan datang dan tercatat di antara 
kedua matanya orang yang putus asa dari rahmat Allah.”” 


Ibnu “Abbas berpendapat bahwa tidak berlaku taubat bagi pembunuh 


seorang muslim secara sengaja. 


Al-Bukhari berkata, Adam menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, 
al-Mughirah bin Nu'man, ia berkata, Aku mendengar Ibnu Jubair berkata: 
“Ulama Kufah berbeda pendapat tentang masalah tesebut, lalu aku pergi 
menuju Ibnu “Abbas untuk menanyakannya. Beliau menjawab (bahwa) ayat 
ini 4 yo A JE cas $ “Barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam,” adalah ayat yang 
terakhir turun dan tidak ada lagi yang menasakhnya. (Demikian yang diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan an-Nasa’i). 


” Sunan Ibnu Majah dalam bab: “Diyat.” 
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Di antara ulama Salaf yang berpendapat tidak diterimanya taubat se- 
orang yang (membunuh dengan sengaja) adalah Zaid bin Tsabit, Abu Hurairah, 
“Abdullah bin “Umar, Abu Salamah bin “Abdurrahman, “Ubaid bin ‘Umair, 
al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak bin Muzahim yang dinukil oleh Ibnu Abi 


Hatim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Idris, ia berkata, aku mendengar 
Mu'awiyah & berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda: 


Na á £ E E E. E KAN 1 r 7.3 9 
ai JE ED SPS Dial PEP ada A SS) 


“Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati kafir atau 


seseorang yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” (Juga diriwayat- 
kan oleh an-Nasa'1). Wallahu a'lam. 


Sedangkan pendapat Jumhur ulama Salaf dan khalaf bahwa pembunuh 
masih memiliki kesempatan taubat antara dia dan Allah. Jika ia taubat dan 
kembali kepada Allah 88, khusyu', tunduk dan beramal shalih, niscaya Allah 
akan menggantikan keburukannya dengan kebaikan serta menjadikan si ter- 
bunuh ridha kepadanya, dan ridha terhadap kezhalimannya. Allah 3 ber- 


firman, 

OS E oa EN BIAN DA E I l G A a ON S all, d 
C e a a KAA a a AA GG 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah. Dan tidak 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), kecuali dengan (alasan) 

yang benar dan tidak berzina. Barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya 

dia mendapat (pembalasan) dosafnya). (Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuk- 


nya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan ter- 


hina. Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih.” 
(OS. Al-Furgaan: 68-70) 


Ini adalah berita yang tidak dapat dihapus atau dibatalkan dan ayat ter- 
sebut adalah ditujukan kepada orang-orang musyrik. Sedang mengarahkan ayat 
ini kepada orang-orang mukmin merupakan hal yang bertentangan dengan 
zhahirnya. Dan arahan seperti itu memerlukan dahi. Wallahu a'lam. 


Allah 3% berfirman, 4 4 Aa A Kan y geis Pe a Pan 
“Katakanlah: Hai bhamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap dirt mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”. (OS. Az-Zumar: 53). 
Ini berlaku umum untuk semua dosa: kekufuran, kesyirikan, keraguan, ke- 
munafikan, pembunuhan, kefasikan dan lain-lain, maka siapa saja yang ber- 


taubat dari semua itu, Allah $$ pasti akan menerimanya. 
Allah 8 berfirman, $ Wis a Up DL eF ara a at Yaa ol ? “Se- 
sunggubnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Allah mengampuni 
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segala dosa yang selain dari (syirik) itu.” (9S. An-Nisaa': 48). Ayat ini umum 
untuk semua dosa selain syirik. Penyebutan hal itu dalam surat yang mulia ini, 

baik sebelum maupun sesudah ayat ini adalah untuk memperkuat harapan. 

Wallahu a'lam. Telah tersebut di dalam kitab ash-Shahihain tentang kisah se- 
orang Bani Israil yang membunuh 100 jiwa. Kemudian, ia bertanya kepada 
seorang alim, apakah ia dapat bertaubat, lalu sang alim berkata: “Siapa yang 
dapat menghalangi antara engkau dan taubat.” Lalu ia menunjuki kepada se- 
buah negeri untuk beribadah kepada Allah, lalu ia hijrah ke sana dan meninggal 
di jalan, lalu dicabut ruhnya oleh Malaikat rahmat. 


Jika ini berlaku pada Bani Israil, maka untuk umat ini penerimaan 
taubat lebih utama dan lebih patut. Karena Allah $£ telah meletakkan dari kita 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang dahulu dibebankan atas mereka, serta 
telah mengutus Nabi kita dengan agama hanijtyyah yang penuh kemudahan. 
Sedangkan ayat yang mulia ini yaitu firman Allah $$, 1x45 &' JE gas) “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja.” Abu Hurairah 
dan Jama'ah para Salaf #&& berkata: “Ini adalah balasan untuknya (pembunuh 


seorang mukmin dengan sengaja), jika Allah membalasnya.” 


Makna ungkapan ini bahwa, sesungguhnya inilah balasannya jika ia 
dibalas atasnya. 


Demikianlah setiap ancaman terhadap satu dosa, akan tetapi terkadang 
ada amal-amal shalih yang menjadi penghalang sampainya balasan tersebut ke- 
padanya, berdasarkan salah satu di antara dua pendapat golongan penyeimbang 
dan hati-hati. Dan ini adalah pendapat terbaik yang ada pada bab ancaman. 
Wallahu a'lam. 


Seandainya pembunuh itu masuk ke dalam api Neraka -baik menurut 
pendapat Ibnu “Abbas dan para pendukungnya yang menyatakan tidak di- 
terima taubatnya, ataupun menurut pendapat Jumhur di mana tidak ada amal 
shalih yang dapat menyelamatkannya- maka dia tidak kekal selama-selamanya 
di Neraka. Akan tetapi yang dimaksud khulud (kekalnya) di sini adalah tinggal 
lama. Sesungguhnya ada hadits-hadits yang mutawatir bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


OGR ya 595 Jia Aol ali A OE a JG au) 
“Sesungguhnya akan keluar dari api Neraka, orang yang di dalam hatinya ter- 
dapat iman walaupun seberat biji sawi yang paling kecil.” 


Sedangkan orang yang mati dalam keadaan kafir, maka nash menegaskan 
bahwa Allah tidak mengampuninya sama sekali. Sedangkan tuntutan korban 
terhadap pembunuh pada hari Kiamat, itu merupakan salah satu hak manusia 


dan hal itu tidak dapat gugur dengan sebab taubat. Akan tetapi mesti dikembali- : 


kan (hal itu) kepada mereka. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara korban 
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pembunuhan, korban pencurian, korban perampasan, korban penkemaraa 


nama baik dan seluruh hak-hak anak Adam. 


Karena, sesungguhnya ijma’ mengaitkan bahwa hal tersebut tidak gugur 
dengan sebab taubat, akan tetapi harus dikembalikan kepada mereka dalam 
kebenaran taubat. Jika hal itu tidak terlaksana, maka harus ada tuntutan pada 
hari Kiamat, akan tetapi adanya tuntutan itu tidak berarti adanya pembalasan. 
Karena bisa jadi pembunuh memiliki amal-amal shalih yang diserahkan ke- 
pada korban atau sebagian amalnya. Kemudian masih tersisa pahalanya dan 
bisa untuk masuk Jannah atau Allah akan menggantikan untuk si korban 
itu karunia yang dikehendaki-Nya, berupa istana dan kenikmatan Surga serta 
mengangkat derajatnya, dan lain-lain. Wallahu a'lam. 


Sedangkan untuk pembunuh yang sengaja, berlaku hukum-hukum 
dunia dan hukum-hukum akhirat. Untuk hukum-hukum dunia diserahkan 
kepada wali korban. Allah 88 berfirman, $ KA A D y 9 
“Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah mem- 
beri kekuasaan kepada ahli warisnya.” (QS. Al-Israa’: 33). Mereka (para wali) 
dapat memilih antara membunuh (qishash) atau memaafkannya atau mengambil 
diyat berat (100 unta) yang dibagi 3 macam umur (30 unta umur empat tahun, 
30 unta umur lima tahun, dan 40 khalfah) sebagaimana yang ditetapkan dalam 
kitab “al-Ahkaam” (Ibnu Katsir). 


Para Imam berbeda pendapat, apakah ia wajib membayar kaffarat dengan 
memerdekakan budak, puasa dua bulan berturut-turut atau memberi makan (60 
orang miskin) menurut salah satu pendapat terdahulu pada pembahasan tentang 
kaffarat pembunuhan karena tersalah. 


Dalam hal ini ada dua pendapat, Imam Asy-Syafr'i, para pengikutnya 
dan sekelompok ulama berkata: “Ya wajib. Karena, jika ia wajib kaffarat dalam 
tersalah, maka mewajibkan kaffarat terhadap pembunuh dengan sengaja lebih 
tepat.” Sedangkan para pengikut Imam Ahmad dan yang lainnya berkata: “Dosa 
pembunuh yang sengaja terlalu besar untuk bisa ditebus. Maka tidak berlaku 
kaftarat padanya, begitu pula sumpah palsu”. Mereka tidak dapat membedakan 
antara dua bentuk tersebut dan antara shalat yang ditinggalkan dengan sengaja. 
Karena mereka berkata: “Wajib gadha jika (shalat itu) ditinggalkan dengan 
sengaja.” 


Ulama yang berpendapat wajibnya kaffarat dalam pembunuhan yang 
disengaja, berdalil dengan riwayat Imam Ahmad dari Watsilah bin al-Asga', ia 
berkata: “Sekelompok Bani Sulaim mendatangi Nabi #8 dan berkata: “Sesungguh- 
nya teman kami telah diwajibkan (masuk Neraka karena membunuh).” Beliau 
bersabda: “Merdekakanlah seorang budak wanita, niscaya Allah akan menebus 
setiap satu anggota tubuh budak itu dengan satu anggota tubuhnya dari api 
Neraka.” (Dan demikian pula riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'1). 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan 
Allah, maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan "salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, 
karena di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaanmu 
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atasmu, maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahmi apa yang kamu kerjakan. (OS. 4:94) 
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Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 

g h SA E SÍ SU, Y, 9 “Dan janganlah kamu mengatakan ke- 
pada orang yang mengucapkan salam kepadamu: Kamu bukan seorang mukmin.” 
Dia berkata: “Terdapat seorang laki-laki yang membawa ghanimahnya, lalu 
ia berjumpa dengan kaum muslimin dan berkata: “Assalaamu 'alaikum.” Akan 
tetapi mereka tetap membunuhnya dan Emma ghanimahnya. Maka Allah 
menurunkan ayat, $ Lp LX SAN SÍ Sad] A AY, “Dan janganlah kamu 
mengatakan kepang orang yang a salam kepadamu: 'Kamu bukan 
seorang mukmin.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, Rasullullah 
& bersabda kepada Miqdad: 


Cis Wi daah LAN ba us yi LA A JES OE 10) 
JŠ oa s Kaa G) 


“Apabila ada seorang mukmin yang menyembunyikan keimanannya di saat 
bersama kaum kafir, lalu ia menampakkan imannya, tetapi engkau membunuh- 
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nya, maka demikian pula halnya kamu pun dahulu menyembunyikan iman- 
mu ketika di Makkah.” Demikian yang disebutkan oleh al-Bukhari secara 
mu'allag dan ringkas. 
One Baya On SS SAN a Pera a 
KIS S6 AN LA JS A ES AS Ha MAA AN iad GAN Gi 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang mengucap- 
kan “salam” kepadamu: Kamu bukan seorang mukmin’ (lalu kamu membunuh- 
nya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi 
Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaanmu dahulu, lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atasmu, maka telitilah”. Firman-Nya, 
bing SA Sa $ “Karena di sisi Allah ada harta yang banyak”. Yaitu lebih 
baik dari harta benda kehidupan dunia yang kalian sukai, yang membawa 
kalian untuk membunuh orang yang mengucapkan salam pada kalian dan me- 
nampakkan keimanannya. Kalian mengabaikan dan menuduh dia berpura-pura 
dan menyembunyikan jati diri, untuk memperoleh harta kehidupan dunia. 
Sesungguhnya apa yang di sisi Allah berupa rizki yang halal, lebih baik bagi 
kalian dari pada harta ini. 


Firman-Nya, $ Ker Da y iS ASS $ “Begitu jugalah keadaanmu 
dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atasmu.” Yaitu, sesungguhnya 
dahulu sebelum kondisi ini kalian seperti keadaan orang-orang ini, yang me- 
rahasiakan dan menyembunyikan keimanan mereka dari kaumnya. Sebagai- 
mana dalam hadits marfu' yang lalu. $ Si 3 4 $ “Lalu Allah menganugerah- 
kan nikmat-Nya atasmu.” Yaitu Allah terima taubat kalian. Dan firman-Nya, 
4155 $ “Maka telitilah”, adalah penguat yang terdahulu. 


Firman-Nya, $£ '—& o JAR DE o > “Sesungguhnya Allah Maba- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Sa'id bin Jubair berkata: “Ini adalah 
penegasan dan ancaman.” 
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang), 
yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu 
derajat. Kepada masing-masing mereka, Allah menjanjikan pahala yang 
baik (Surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang 
yang duduk dengan pahala yang besar, (OS. 4:95) (yaitu) beberapa derajat 
dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 4:96) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra”, ia berkata: “Tatkala turun, 
$ Inna Ih OI GS YP Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak turut berperang). Rasulullah #& memanggil Zaid untuk menulisnya. Lalu 
Ibnu Ummi Maktum datang mengadukan kebutaan yang dideritanya. Maka 
Allah 88 menurunkan, $ J TA d ID Yang tidak mempunyai udzur.” 


Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu Syihab ia berkata, Sahl bin 
Sa'ad as-Sa'idi menceritakan kepadaku, bahwa ia melihat Marwan bin al-Hakam 
di dalam masjid. Lalu aku pun menuju kepadanya serta duduk di sampingnya, ia 
pun mengabarkan kepada kami, bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan kepada- 
nya, bahwa Rasulullah # mendiktekan kepadaku, 
da AN DAA AAN dl AP A a ogaeth q Y> “Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang), yang tidak mempunyai 
udzur dengan orang-orang yang berjibad di jalan Allah.” Tiba-tiba Ibnu Ummi 
Maktum datang, ia berkata: “Ya Rasulullah! Demi Allah, seandainya aku mampu 
berjihad, tentu aku akan berjihad.” Padahal dia tunanetra. Lalu Allah menurun- 
kan firman-Nya kepada Rasulullah, dan ketika itu paha beliau berada di atas 
pahaku, aku pun merasa berat sehingga aku khawatir pahaku akan remuk, 
setelah beliau merasa lega hatinya, maka Allah 4 menurunkan, $ a sa Mp 
“Yang tidak mempunyai udzur.” (Al-Bukhari meriwayatkan sendiri tanpa 
Muslim). 


Firman-Nya, $ a F A eú sa Y “Tidaklah sama antara 
mukmin yang duduk,” adalah mutlak. (tidak terikat satu kriteria). Tatkala 
wahyu diturunkan secara cepat, $ jra d IS. “Yang tidak mempunyai udzur.” 
Jadilah hal itu sebagai jalan keluar bagi orang-orang yang memiliki udzur untuk 
meninggalkan jihad: seperti buta, pincang dan sakit, yang disamakan dengan 
mujahidin di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka. 


a. 
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Kemudian, Allah 4 mengabarkan keutamaan para pejuang dibanding 
orang-orang yang hanya duduk. Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu, yang tidak mem- 
punyai udzur, sebagaimana dalam Shahih al-Bukhari dari Anas & bahwasanya 
Rasullullah & bersabda: 


TO AI Ap II eol Da Al Yg a Da la GMT Aas Ol) 


AL 


MI LD ) Jaa Sa Kamu A3 


“Sesungguhnya di Madinah terdapat kaum yang kalian tidak menempuh per- 
jalanan, tidak mengeluarkan infak dan tidak melintasi suatu lembah. Kecuali 
mereka bersama kalian.” Mereka bertanya: Padahal mereka berada di Madinah 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab: Ya, mereka terhalang udzur.” (Dita'liq oleh 
al-Bukhari dengan lafazh yang pasti dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud). 


Dalam makna ini, seorang penyair berkata: 

Ay PS Eag Grah la il GEN LD DI ole U 

Gh ai yi b iig z ai hy yé e K3 Yi 
Wahai para perantau menuju Baitul ‘Atiq (Ka'bah). Kalian berjalan 
dengan jasad. Sedangkan kami berjalan dengan ruh. 
Kami diam karena udzur dan qadar (takdir). Siapa yang tinggal karena 
udzur berarti seperti berangkat. 


Firman-Nya, $ ALI Si 35, 1, $ “Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik.” Yaitu Surga dan balasan yang banyak sekali. 
Dı dalamnya terdapat dalil bahwa jihad bukan fardhu “ain, akan tetapi fardhu 
kifayah. 


Allah berfirman, 4 CS pel das A Éa, > “Dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan 
pahala yang besar.” Kemudian Allah memberitahukan tentang karunia yang 
dilimpahkan-Nya bagi mereka berupa derajat di kamar-kamar Jannah yang 
tinggi, pengampunan terhadap berbagai dosa dan kesalahan, serta limpahan 
berbagai rahmat dan berkah. Sebagai, kebaikan dan kemuliaan dari-Nya. Untuk 
itu, Allah # berfirman, $ Ú; lype a o6 oya Sakha ia obg d “Yaitu 
beberapa derajat dari pada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang”. 


Dinyatakan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), 
dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasullullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya di Surga terdapat 100 derajat, yang dipersiapkan Allah untuk 
para pejuang di jalan-Nya. Jarak antara setiap dua derajat, seperti jarak antara 
langit dan bumi.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam keadaan me- 
nganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya: "Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?" Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang 
tertindas di negeri (Makkah)." Para Malaikat berkata: "Bukankah bumi 
Allah itu luas, sebingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?" Orang-orang itu 
tempatnya Neraka Jahannam dan Jahannam itu seburuk-buruknya tempat 
kembali, (OS. 4:97) kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atan wanita 
ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui 
jalan (untuk hijrah), (OS. 4:98) Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaaf- 
kannya. Dan adalah Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. (OS. 4:99) 
Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
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maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:100) 


Al-Bukhari berkata: “Telah menceritakan kepada kami “Abdullah bin 
Yazid al-Mugri, telah menceritakan kepada kami Haiwah dan lainnya, ia ber- 
kata, telah meceritakan kepada kami Muhammad bin “Abdirrahman Abul 
Aswad, ia berkata: “Telah diputuskan bagi penduduk Madinah untuk mengirim- 
kan pasukan, dan aku pun mendaftarkan diri untuk ikut di dalamnya. Lalu 
aku menjumpai ‘Ikrimah, maula Ibnu “Abbas, lalu aku mengabarkan kepadanya 
dan dia melarangku dengan keras terhadap hal tersebut.” Ikrimah berkata: Ibnu 
“Abbas memberitahuku bahwa ada beberapa orang dari kalangan kaum Muslimin 
berada bersama kaum musyrikin, memperbanyak jumlah mereka pada masa 
Rasulullah #8. Lalu datanglah sebuah anak panah yang dilepaskan dan mengenai 
salah seorang di antara mereka, sehingga mematikannya atau memenggal leher- 
nya. Maka Allah pun menurunkan firman-Nya, 
$ a He Ka A RE Ca o 3 Sesungguhnya orang-orang yang diwafat- 
kan Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” Ayat yang mulia ini 
umum untuk setiap orang yang tinggal di kalangan kaum musyrikin, padahal 
ia sanggup berhijrah dan tidak mampu menegakkan agama, maka ia termasuk 
orang yang zhalim pada dirinya sendiri dan melanggar hal yang haram, ber- 
dasarkan ijma. 


, Dengan nash ayat ini, di mana Allah 88 berfirman, 
g al PEGA AE Se o $ “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
Malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri.” Yaitu dengan meninggalkan 


hij rah. $ EN “| JG P “Para Malaikat bertanya: Dalam keadaan bagaimana kamu 


ini?” Yaitu, kenapa kalian tinggal di sini dan meninggalkan hijrah. 

g r Si 8 jaaa S| je $ “Mereka berkata: Kami adalah orang-orang tertindas 
di negeri ini”. Yaitu kami tidak mampu keluar dari kota ini dan tidak mampu 
menempuh perjalanan. 4 1.1, Al sf Si jë $ “Para Malaikat bertanya: 
Bukankah bumi Allah itu luas.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Samurah bin Jundab. Amma ba'du, 


Nabi £ bersabda: 
Ket ss chan i i la) 


“Barangsiapa yang bergabung dengan orang musyrik dan tinggal bersamanya, 
berarti 1a sama seperti mereka.” 


Firman-Nya, 4 kaai Yi > “Kecuali orang-orang yang tertindas.” Ini 
adalah udzur dari Allah bagi mereka yang meninggalkan hijrah. Hal ini di- 
karenakan mereka tidak sanggup keluar dari tangan kaum musyrikin. Dan 
kalaupun mereka berhasil lolos, mereka tidak tahu jalan yang ditempuh. 
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Untuk itu, Allah 8 berfirman, $ XL 6 SN, 1 o y£ Y $ “Mereka 
tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan”. Mujahid, Ikrimah dan 
as-Suddi berkata, (kata Dn , pada ayat ini) maksudnya adalah, "& b" (jalan). 
Firman-Nya, $ aee pin dh ame SY ht 9 “Mereka itu, mudah-mudahan Allah 
memaafkan mereka.” Yaitu Allah memaafkan mereka karena meninggalkan 
hijrah. Kata-kata | asaa (semoga), jika itu dari Allah, maka berarti pasti, 

41, a OS $ “Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapengasih.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata: “Di saat 
kami bersama Rasulullah ## menunaikan shalat Isya, di saat beliau berkata: 
“Sami allaahu liman hamidah.” Kemudian beliau berdo'a, yakni sebelum sujud: , 


Aap! Oh ap II AU celaan Gi Taka pl adi 1) 
alan! HI ah IE Aib) Sa HI apa Fl GA pinjam! Nb | 
ph 
“Ya Allah, selamatkan “Ayyas bin Abi Rabi'ah. Ya Allah, selamatkanlah 
Salamah bin Hisyam. Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin Walid. Ya Allah, 
selamatkanlah orang-orang yang lemah dari kaum mukmin.Ya Allah, perkuat- 


lah siksamu kepada Mudharr. Ya Allah, jadikanlah padanya musim paceklik 
seperti paceklik pada zaman Yusuf.” 


Al-Bukhari mengatakan dari Ibnu “Abbas, $ EN Yi $ “Kecuali 
orang-orang yang tertindas,” ia berkata: “Dahulu aku dan ibuku termasuk orang 
yang diberi udzur oleh Allah 3.” 


Firman-Nya, $ Ko CHA PN SIS MN jl SAB ya) “Barang 
siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rizki yang banyak.” Ini merupakan dorongan untuk ber- 
hijrah dan anjuran untuk memisahkan diri dari orang-orang musyrik dan bahwa 
ke mana saja seorang mukmin pergi, ia akan mendapatkan keluasan dan tempat 
perlindungan yang mana ia dapat membentengi dirinya di sana. 


Al-muraagham adalah mashdar, Ibnu “Abbas berkata: “Al-muraagham 
adalah berpindah dari satu tempat ke tempat lain.” Mujahid berkata: “Muraagham 
katsiiran yaitu menjauhi dari sesuatu yang tidak disukai, yang jelas -wallahu 
a`lam- bahwa ia adalah upaya pencegahan yang dengannya ia berusaha untuk 
membebaskan diri dan dengan hal itu pula musuh-musuh marah.” Firman-Nya, 
$ ix, 9 Inas” yaitu rizki, seperti yang dikatakan oleh banyak ulama, di antara- 
nya adalah Qatadah, mengenai firman-Nya: $ &L | SAY NI Sp 
“Mereka mendapati di muka bumi tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak.” 
Ia berkata: “Dari kesesatan menuju hidayah dan dari kekurangan menuju 
kekayaan.” 
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Firman-Nya, 

ka SMS SI SUN BA IA a Ad Barang: 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah”. Maksudnya, barangsiapa 
keluar dari rumahnya dengan niat hijrah, lalu mati di tengah perjalanan, maka 
ia telah memperoleh di sisi Allah pahala orang yang berhijrah. Sebagaimana 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain dan kitab-kitab lain seperti kitab-kitab 
Shahih, Musnad dan Sunan. 


diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


RA P 33o Dan an BS ee o "3 -0 cz 2 Sa 
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“Sesungguhnya suatu amal itu tergantung dari niatnya dan sesungguhnya setiap 
orang itu memperoleh apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedang 
barangsiapa berhijrah untuk kepentingan dunia yang ingin diperolehnya, atau 
seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu untuk apa yang 


ia berhijrah kepadanya”. 


Ini berlaku umum, untuk hijrah dan semua perbuatan. Di antaranya 
hadits yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim tentang 
seorang laki-laki yang membunuh 99 orang. Kemudian disempurnakan dengan 
yang keseratus dengan membunuh orang yang ahli ibadah. Kemudian dia ber- 
tanya kepada seorang alim tentang taubatnya. Maka ia (orang alim) berkata: 
“Siapa yang dapat menghalangi antara kamu dan taubat?” Lalu diberi petunjuk 
untuk pindah dari kotanya, menuju kota lain untuk beribadah kepada Allah. 
Maka ketika ia melangkah hijrah dari kotanya ke kota yang dituju itu, kematian 
datang menjemputnya di tengah perjalanan. Maka para Malaikat rahmat ber- 
selisih dengan Malaikat adzab. Malaikat rahmat berkata: “Ia datang dalam 
keadaan taubat”, Malaikat adzab berkata: “Dia belum sampai”. Lalu mereka 
diperintah mengukur di antara dua negeri tersebut, mana yang lebih dekat dari 
lelaki itu, maka ia termasuk bagiannya. Maka Allah memerintahkan lokasi 
yang Ia tuju agar mendekat dari yang ia tinggalkan dan Allah memerintahkan 
lokasi yang ia tinggalkan untuk menjauh. Sehingga mereka mendapatkan dia 
lebih dekat dengan tempat hijrahnya sejengkal, maka Malaikat rahmat pun 
membawanya. Di dalam satu riwayat (disebutkan), bahwa di saat kematian 
datang menjemputnya, dia berupaya dengan dadanya mendekat ke tempat 
hijrahnya. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 1a berkata: “Dhamrah 
bin Jundub keluar menuju Rasulullah &, lalu i ia mati di jalan seb elum sampai 
kepada Rasul, maka turunlah ayat, Yi 4 dy), II G a uya T a’ 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya.,” dan ayat seterusnya. 


| $ dp P Bort $ 
AE A a ira AE AKE Alek 
CD AAA II LI RE oi kak 3 


Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengahsar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Se- 
sungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagimu. (OS. 4:101) 


D T ON 


Allah 8£ berfirman, $ » 9! 31552 31, $ “Dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi ini”, erni. kalian melakukan perjalanan di sebuah negeri. Firman- 
Nya, $ AI La Iya ol ea Kar ml p “Maka tidaklah mengapa kamu men- 
gashar shalatmu”, Yaitu kalian diberi keringanan, yaitu dari segi jumlahnya 
dan empat menjadi dua, sebagaimana yang difahami oleh Jumhur ulama dari 
ayat ini. Mereka mengambil dalil bolehnya mengashar shalat di dalam per- 
jalanan, walaupun ada perbedaan pendapat di kalangan mereka. Sebagian 
berpendapat, perjalanan harus dalam rangka taat seperti jihad, haji, umrah, 
menuntut ilmu atau ziarah dan lain-lain. Sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Ibnu “Umar, ‘Atha’ dan Yahya, dari se ga dalam satu riwayatnya, karena 
zhahir firman-Nya, KIA Call Ka ol ol ika ol $ “Jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir.” 


Ada pula yang berpendapat, tidak disyaratkan perjalanan dalam rangka 
taqarrub. Akan tetapi perje jalanan harus dalam perkara yang mubah, karena 
firman-Nya, $ eY ai A Da d ia s $ “Maka barangsiapa terpaksa 
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa” (QS. Al-Maa-idah: 3). Sebagaimana 
dibolehkannya memakan bangkai dalam keadaan darurat dengan syarat bukan 
maksiat dalam safarnya. Ini adalah pendapat asy-Syafi'i, Ahmad dan imam- 
imam yang lain. Ada pula yang berpendapat, cukup apa saja yang dinamakan 
perjalanan, baik mubah maupun haram, sekalipun seandainya ia keluar untuk 
merampok dan membegal, maka diringankan baginya (untuk mengashar), 
karena mutlaknya kata perjalanan. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, ats- 
Tsauri dan Dawud, karena keumuman ayat. Dan ini berbeda dengan Jumhur 
ulama. 


Adapun firman Allah 3, 4/5 Li SS ol Si Up Jika kamu takut 


diserang orang-orang kafir”, ayat ini hanya menggambarkan kebiasaan yang ter- 
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jadi saat diturunkannya, karena sesungguhnya di permulaan masa Islam se- 
telah hijrah, kebanyakan perjalanan mereka adalah penuh rasa takut. Bahkan 
mereka tidak keluar kecuali menuju perang umum atau dalam suatu pasukan 
khusus. Seluruh waktu di saat itu adalah gambaran peperangan terhadap Islam 
dan para penganutnya. Suatu manthug (bahasa Nash) jika menempati kebiasa- 
an atau peristiwa, maka tidak berlaku mafhumnya (istinbath/analisis) seperti . 
firman Allah 3, $ Co os ol II Ie SIS Iya SY, 9 “Dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
menginginkan kesucian.” (9S. An-Nvur: 33). Dan seperti Firman Allah $, 


$ Situs ya SP 3 AN eng $ “Dan anak-anak isterimu yang dalam pe- 
meliharaanmu’?. (QS. An-Nisaa’: 23). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah, 1a berkata: “Aku 
bertanya kepada ‘Umar bin al-Khaththab an firman Allah 85, 
g a Sa ol Hi al Sea a an ol Ar Ís i > 'Maka tidaklah 
mengapa kamu menqashar n jika kamu takut diserang orang-orang 
kafir. Padahal manusia sekarang sudah aman. Maka ‘Umar berkata padaku: 
'Aku juga merasa heran sebagaimana yang engkau herankan.' Lalu aku bertanya 
kepada Rasulullah & tentang hal tersebut. Beliau & bersabda: 


ea a a Sa 
Itulah shadagah yang diberikan Allah kepada kalian. Maka terimalah shadagah- 


Nya.” (Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahlus Sunan. At- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 


Al-Bukhari berkata, Ma'mar “Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, 1a berkata, aku mendengar 
Anas berkata: “Kami keluar bersama Rasulullah #£ dari Madinah menuju 
Makkah. Beliau shalat dua rakaat dua rakaat, hingga kami kembali ke Madinah.” 
Aku berkata: “Berapa lama kalian tinggal di Makkah?” Dia menjawab: “Sepuluh 
hari.” (Demikian pula yang dikeluarkan oleh jama'ah). 


(Berdasarkan) lafazh al-Bukhari, Abul Walid menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Ishag mengabarkan kepada kami, 
aku mendengar Haritsah bin Wahb berkata: “Rasulullah &£ shalat bersama 
kami dalam keadaan aman selama di Mina dua rakaat.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar, ia berkata: “Aku 
pernah shalat bersama Rasulullah £# dua rakaat dan begitu juga dengan Abu 
Bakar, “Umar, serta “Utsman di awal pemerintahannya, kemudian dia (Utsman) 
menyempurnakannya (tidak menggashar).” (Demikian juga riwayat Muslim). 





Al-Bukhari meriwayatkan juga dari al-A'masy, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, aku mendengar “Abdurrahman bin Yazid berkata: Utsman bin 
“Affan &5 shalat bersama kami di Mina empat rakaat, maka hal itu disampaikan 
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kepada “Abdullah bin Mas'ud #& dan dia pun mengucapkan: “Innaa lillaahi 
wainnaa ilaihi raajiuun, kemudian berkata: “Saya telah shalat bersama Rasulullah 
& di Mina dua rakaat dan shalat bersama Abu Bakar di Mina dua rakaat dan 
shalat bersama “Umar di Mina juga dua rakaat. Semoga dua rakaat dari empat 
rakaat itu di terima.” 


Hadits-hadits ini menunjukkan secara tegas bahwa syarat shalat gashar 
bukan adanya kondisi takut. Untuk itu, sebagian ulama ada yang berkata, 
bahwa yang dimaksud gashar di sini adalah gashar kaiftyyat (meringkas cara), 
bukan meringkas bilangan rakaatnya (karena bilangan shalat itu aslinya dua 
rakaat,” "). Inilah pendapat Mujahid, adh-Dhahhak dan as-Suddi, sebagaimana 
akan datang penjelasannya. Mereka berpegang pula dengan hadits yang di- 
riwayatkan Imam Malik dari “Aisyah s bahwa ia berkata: “Shalat diwajibkan 
dua rakaat dua rakaat di dalam perjalanan dan di tempat. Lalu hal itu ditetapkan 
untuk shalat safar dan ditambahkan pada shalat di tempat.” Hadits ini diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Yahya bin Yahya serta Abu Dawud dari 
al-Qa'nabi dan an-Nasa'i dari Qutaibah. Keempat dari Malik. Mereka berkata: 
“Jika asal shalat dalam safar itu dua rakaat, maka bagaimana mungkin maksud 
qashar di sini adalah qashar dalam bilangan (rakaatnya)?” Karena sesuatu yang 
merupakan bentuk asal, maka tidak mungkin di-katakan terhadapnya, 

e a ol Ar D ki $ “Maka tidaklah me-ngapa kamu mengashar 
Ba 

Hal yang lebih jelas lagi penunjukannya dari ayat ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari “Umar «5, ia berkata: “Shalat safar dua 
rakaat, shalat Dhuha dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat dan shalat Jum'at 
dua rakaat adalah sempurna tanpa gashar menurut lisan Rasulullah ££. (Hal 
yang sama diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya menurut beberapa jalan dari Zubaid al-Yami dan sanad 
hadits ini sesuai dengan syarat Muslim). 


Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, juga) Abu Dawud, an-Nasa'1 
dan Ibnu Majah dari “Abdullah bin “Abbas berkata: “Allah mewajibkan shalat 
atas lisan Nabi kalian Muhammad #£, di tempat empat rakaat dan di dalam 
perjalanan dua rakaat, serta pada waktu takut satu rakaat. Sebagaimana di 
tempat itu ada shalat sebelum dan sesudahnya, begitu pula di dalam perjalanan.” 
(Hadits Riwayat Ibnu Majah ini benar dari Ibnu “Abbas :&). 


Hadits ini tidak berarti bertentangan dengan hadits “Aisyah terdahulu, 
karena dia (“Aisyah) mengabarkan bahwa asal shalat adalah dua rakaat, akan 
tetapi ditambah di waktu ada di tempat. Ketika hal itu sudah tetap, maka sah 
jika dikatakan, bahwa ketentuan shalat di tempat adalah empat rakaat, seperti 
yang dilakukan oleh Ibnu “Abbas. Wallahu a'lam. 


Akan tetapi antara hadits Ibnu “Abbas dan “Aisyah sepakat bahwasanya 
shalat safar adalah dua rakaat dan hal tersebut dilaksanakan secara sempurna 


PL ALL ALL AAS AL AS LL AS AS AI Ka Can Ca Ca C2 C2 Ca Ta V2 “2 U2 T2 “2 





D 








Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 








À 
| 
N 


D TN Ka, Ta TC 





(PAP A 


dan bukan gashar. Jika demikian, maka maksud firman-Nya, 

$ MA La Pai ol AS KÍ b $ “Maka tidaklah mengapa kamu mengashar 
shalat kamu” adalah qashar kaifiyyat, Sebagaimana dalam shalat khauf. Untuk 
itu Allah & 5 berfirman, Ggs pdl “Kas ol a ol > Tika kamu takut diserang 


orang-orang kafir” ir”. 


Oleh karena i Allah 8& setelah ayat ini berfirman, 
YM Goes G eè 2 ls $ “Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu), lalu kamu hendak mendirikan shalat,” dan ayat 
seterusnya (OS. An-Nisaa': 102). Maka pada ayat berikutnya, Dia menjelaskan 
maksud gashar di sini (pada ayat ini), serta menyebutkan sifat-sifat dan cara- 
caranya. 


sad! A A g 


L a 2 Kan Da Aa s 
Sana, Maa ae 3| Sa Le Aa id; 


p A3 477 i 


a Lu ak An UE R3 aga ah 
KENA en aa 
EIKE RAN Sua Kd 
Sean a HE pa ki 
(3 E Ea AS SAS KAA 


Re 


Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sababatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah se- 
golongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurna- 
kan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk 
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan kedua yang belum 
shalat, lalu shalatlah mereka denganmu dan hendaklah mereka bersiap 
saga dan menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
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jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 
memang sakit, dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyedia- 
kan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (OS. 4:102) 


DA A A AA A 


IT Ka EK Ea TN TN DI A D TD D TI A TN II ID AN DADA A ASA” SA SK” SA” AAA A A 


Shalat khauf mempunyai banyak cara (macam). Terkadang musuh 
berada di arah kiblat dan terkadang berada bukan di arah kiblat. Shalatnya 
terkadang empat rakaat, terkadang tiga rakaat seperti Maghrib dan terkadang 
dua rakaat seperti Shubuh dan shalat safar. Terkadang mereka shalat berjama'ah 
dan terkadang perang sedang berkecamuk, sehingga mereka tidak sanggup ber- 
jama'ah, bahkan shalat sendiri-sendiri menghadap kiblat atau tidak, serta berjalan 
atau naik kendaraan dan pada keadaan seperti (perang), mereka boleh berjalan, 
keadaan ini sambil memukul dengan berturut-turut dalam keadaan shalat. 


Sebagian ulama ada yang berkata bahwa dalam keadaan demikian mereka 
shalat hanya satu rakaat, berdasarkan hadits Ibnu “Abbas yang lalu. Itulah 
pendapat Ahmad bin Hanbal. Ada pula yang membolehkan menta'khirkan 
shalat karena udzur peperangan dan pertempuran, sebagaimana Nabi & meng- 
akhirkan shalat Zhuhur dan “Ashar pada perang Ahzab, di mana beliau shalat 
setelah matahari terbenam. Kemudian setelah itu, shalat Maghrib dan “Isya. 
Sebagaimana perkataan beliau sesudahnya (sesudah perang Ahzab), pada perang 
Bani Quraizhah ketika tentara dipersiapkan: “Kalian tidak boleh shalat Ashar 
kecuali di Bani Quraizhah.” Lalu mereka mendapatkan waktu shalat di tengah 
jalan. Sebagian orang berpandangan, “Rasulullah ££ tidak menghendaki dari 
kita kecuali agar kita mempercepat perjalanan, dan tidak bermaksud agar kita 
mengakhirkan shalat dari waktunya. Maka mereka shalat pada waktunya di 
jalan.” Sedangkan yang lain melaksanakan shalat “Ashar di Bani Guraizhah se- 
telah matahari tenggelam.” Rasulullah £ tidak mencela seorang pun di antara 
dua kelompok itu. 


Kami telah membicarakan hal ini di dalam kitab Sirah dan telah pula 
kami jelaskan bahwa orang-orang yang shalat “Ashar pada waktunya lebih 
mendekati kebenaran, sekalipun pendapat yang lain dimaafkan pula. Hujjah 
(mereka) dalam hal ini, dalam udzur mereka menta'khirkan shalat, adalah 
karena jihad dan penyegeraan (mereka) dalam mengepung orang-orang yang 
melanggar perjanjian terhadap sekelompok orang-orang Yahudi yang terkutuk. 
Sedangkan Jumhur berkata: “Semua ini dinasakh dengan shalat khauf, karena 
waktu itu shalat khauf belum turun. Maka ketika ia turun, berarti menasakh 
ta'khir shalat. Pendapat ini lebih jelas pada hadits Abu Sa'id al-Khudri yang 
diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan Ahlus Sunan. 


$ 3 AA SA “3 LSN, “Dan apabila kamu berada di tengah: 
tengah mereka, lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka.” 
Yaitu jika engkau shalat bersama mereka menjadi imam dalam shalat khauf. 
Keadaan (gashar yang dikemukakan) ini berbeda dengan keadaan pertama. 
Karena pada keadaan yang pertama shalat digashar hingga satu rakaat, se- 
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bagaimana yang ditunjukkan oleh hadits (sendiri-sendiri, berjalan kaki dan 
berkendaraan, menghadap kiblat dan tidak menghadap kiblat). 


| Kemudian, Dia menyebutkan situasi berjama'ah dan bermakmum 
: dengan satu imam. Alangkah baiknya pengambilan dalil yang dilakukan oleh 
A orang yang berpendapat wajibnya shalat berjama'ah dengan ayat yang mulia 
ini, di mana banyak perbuatan yang diringankan karena berjama'ah. Seandai- 
nya shalat berjama'ah itu bukan kewajiban, niscaya tidak mungkin diboleh- 
kan hal itu. Sedangkan orang yang mengambil dalil dengan ayat ini bahwa 
shalat khauf dinasakh setelah (wafatnya) Rasulullah # karena berdasarkan 
firman-Nya, $ ss CS Vl $ “Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka”, 
sehingga setelah beliau tidak ada, maka cara seperti ini hilang. Sesungguhnya, 
penyimpulan seperti ini merupakan cara pengambilan dalil yang lemah. Ter- 
tolaknya pendapat ini sama dengan tertolaknya pendapat orang yang enggan 
berzakat, di mana ia berdalil dengan firman-Nya, 

KAK DN pele Jing AA Ko fa i $ “Ambillah zakat 
dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyuci- 
kan mereka, dan berdo'alah untuk mereka, sesungguhnya do'a mu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (QS. At-Taubah: 103). Mereka mengatakan 
bahwa kita tidak perlu membayar zakat kepada seorangpun setelah Nabi & 
wafat. Akan tetapi kita langsung mengeluarkannya kepada orang yang kita 
pandang do'anya menenteramkan kita. Dalam hal ini, para Sahabat menolak 
pendapat mereka dan menolak cara pendalilan mereka, serta memaksa mereka 
untuk membayar zakat dan memerangi orang yang enggan membayarnya di 
antara mereka. 


Pertama-tama kita akan menceritakan sebab turunnya ayat yang mulia 
ini, sebelum menceritakan cara-caranya. 


Dari Abu Tyasy az-Zarga ia berkata: “Dahulu kami bersama Rasulullah 
& di “Asfan, di saat kaum musyrikin pimpinan Khalid bin al-Walid berhadapan 
dengan kami. Sedangkan mereka berada di arah kiblat, lalu Nabi & shalat 
Zhuhur bersama kami. Mereka berkata: “Sesungguhnya mereka dalam keadaan 
dimana seandainya kita bisa mendapatkan kesempatan lengah mereka. Kemudian 
mereka berkata: “Sekarang telah datang waktu shalat yang mereka lebih cintai 
dibandingkan anak-anak dan jiwa mereka’. Maka Jibril turun membawa ayat- 
ayat ini antara Zhuhur dan “Ashar, $ -- CS y, Apabila kamu berada di 
tengah-tengah mereka’. Maka waktunya tiba, dan Rasulullah 8 memerintahkan 
mereka untuk mengambil senjata, lalu kami membuat dua shaf di belakang 
beliau. Kemudian beliau ruku' dan kami pun ruku' seluruhnya, lalu beliau 
bangkit dan kami pun bangkit seluruhnya. Kemudian Nabi & sujud dengan 
shaf yang pertama, sedangkan shaf kedua berdiri menjaga mereka. Ketika shaf 
pertama selesai sujud dan berdiri, maka shaf kedua sujud menempati shaf 
pertama, kemudian setelah itu mereka menempati kembali shaf masing-masing, 
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lalu beliau ruku' bersama mereka seluruhnya. Kemudian beliau bangkit, dan 


mereka bangkit seluruhnya, lalu di saat Nabi & sujud dan (diikuti) shaf yang 


pertama, maka shaf kedua berdiri menjaga mereka. Di saat mereka duduk, 


maka shaf kedua duduk, lalu sujud. Kemudian beliau salam, lalu pergi. Nabi $ 
melaksanakan hal tersebut dua kali. Satu kali di ‘Asfan dan satu kali di tempat 
Bani Sulaim.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i 
dari hadits Syu'bah dan “Abdul “Aziz bin “Abdushshamad, isnad hadits ini 
shahih dan memiliki banyak saksi. 


Di antaranya adalah riwayat al-Bukhari, dari Ibnu “Abbas &5, ia ber- 
kata: "Nabi $ berdiri dan diiringi oleh para Sahabat. Di saat beliau takbir, 
mereka pun takbir. Di saat beliau ruku', sebagian di antara mereka rukv’, ke- 
mudian beliau sujud dan mereka sujud. Lalu beliau berdiri untuk raka'at ke- 
dua, maka jama'ah yang pertama sujud tadi bangun menjaga saudara-saudara 
mereka. Lalu datanglah bagian yang lain, lalu mereka ruku' dan sujud bersama 
beliau. Semua orang berada dalam shalat, akan tetapi sebagian mereka menjaga 
sebagian lainnya." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sulaiman bin Gais al-Yasykuri bahwa dia 
bertanya kepada Jabir bin “Abdillah tentang gashar shalat, pada hari apakah 
hal itu diturunkan atau hari apakah itu? Jabir berkata: “Kami bertolak untuk 
menghadang satu kafilah Quraisy yang datang dari Syam. Hingga setibanya 
kami di Nikhlah, seorang laki-laki datang kepada Nabi &£ dan berkata: “Hai 
Muhammad, apakah engkau takut padaku?” Beliau menjawab: “Tidak”. Dia 
berkata: “Siapakah yang dapat menghalangimu dariku?” Beliau menjawab: 
“Allah yang melindungiku darimu.” Lalu beliau menghunus pedangnya dan 
laki-laki itu digertak dan diancam, lalu beliau menyuruh kami berangkat dan 
beliau sudah mengambil senjata. Kemudian diserukan panggilan shalat. Maka 
Rasulullah # shalat dengan satu kelompok, sedangkan kelompok lain menjaga 
mereka. Beliau ££ shalat dengan kelompok pertama dua rakaat. Kemudian 
kelompok pertama mundur ke belakang untuk berjaga, lalu datang kelompok 
yang sebelumnya dan berjaga, maka beliau shalat bersama mereka dua rakaat. 
Sedangkan kelompok yang lain berjaga. Kemudian beliau salam. Nabi shalat 
empat rakaat. Sedangkan kelompok tadi masing-masing dua rakaat. Pada waktu 
itulah Allah menurunkan ayat tentang gashar shalat dan memerintahkan kaum 


mukminin untuk membawa senjata.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam 
Ahmad. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah, bahwa Rasulullah 
& melaksanakan shalat khauf bersama para Sahabat. Dalam hal ini, ada shaf 
yang berada di depan beliau dan ada shaf yang di belakang beliau. Beliau shalat 
bersama shaf yang di belakang satu rakaat dan dua sujud. Kemudian shaf 
belakang maju menempati shaf depan yang belum shalat. Sedangkan shaf depan 
mundur untuk shalat bersama Rasulullah & satu rakaat dan dua sujud, ke- 
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mudian beliau salam. Maka Nabi shalat dua rakaat, sedangkan mereka masing- 
masing satu raka'at. Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i. 


Hadits ini memiliki banyak jalan dari Jabir, dan terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim melalui sanad yang lain, dengan lafazh yang lain pula. Banyak 
ahli hadits yang meriwayatkan dari Jabir dalam kitab-kitab Shahih Sunan, dan 
Shahih Musnad. 


Ibnu Abi Hatim 4445 meriwayatkan dari Salim, dari bapaknya , ia ber- 
kata: € a e CAS gi CoS IJa $ Jika engkau berada bersama mereka, lalu 
kamu hendak mendirikan shalat bersama mereka”, yaitu shalat khauf. Dan 
Rasulullah & shalat dengan salah satu dari dua kelompok satu rakaat dan 
kelompok lain menghadapi musuh. Kemudian kelompok yang berhadapan 
dengan musuh itu shalat bersama Rasullullah $Æ satu rakaat, kemudian beliau 
salam bersama mereka. Kemudian setiap kelompok berdiri shalat satu rakaat, 
satu rakaat. Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah dalam kitab-kitab mereka 
dari jalan Ma’mar. Hadits ini memiliki banyak jalan dari banyak Sahabat 4%% . 


Sedangkan perintah membawa senjata di waktu shalat khauf, menurut 
sekelompok para ulama adalah wajib berdasarkan zhahir ayat. Hal itu adalah 
salah satu pendapat dari Imam asy-Syafi’i. | 

... Hal tersebut ditunjukkan oleh firman Allah 3s, , 

E S ie liy SE as T A ASN a o AA E o aE i S d 
“Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit: dan siap siaga- 
lah kamu”. Di mana saja kalian berada, hendaklah selalu siap siaga. Jika kalian 
membutuhkannya, kalian dapat langsung memakainya tanpa kesulitan. 
4 É Gie a a ef i od Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” 
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila kamu 
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesung- 
guhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman. (OS. 4:103) Janganlah kamu berhati lemah dalam 
mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka sesung- 
guhnya mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu men- 
deritanya, sedang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harap- 
kan. Dan adalah Allah Mahamengetahvi lagi Mahabijaksana. (OS. 4:104) 


Allah #8 memerintahkan banyak berdzikir setelah shalat khauf, sekali- 
pun dzikir tetap disyari'atkan dan dianjurkan setelah shalat lainnya. Akan 
tetapi di sini lebih ditekankan karena adanya keringanan dalam rukun-rukun- 
nya, serta keringanan pada posisi maju mundurnya dan gerakan lain yang tidak 
ada pada selain shalat khauf. Sebagaimana firman Allah 35 tentang bulan-bulan 
haram, $ Sea 3 VE SEP “Maka janganlah kamu menganiaya dirimu dalam 
bulan yang empat itu? (QS. At-Taubah: 36). Sekalipun hal-hal tersebut dilarang 
pada bulan-bulan lain, akan tetapi pada bulan-bulan haram lebih ditekankan 


lagi, karena sangat terhormat dan agungnya bulan-bulan i itu. Untuk itu Allah #8 


berfirman, $ Sx Ss, Is KG AN SG Sa 3 B4 9 “Mika apabila kamu 
telah menyelesaikan shalatfmu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk 
dan di waktu berbaringmu.” Yaitu dalam seluruh kondisi kalian. 


Kemudian Allah #€ berfirman, $ AA BB 8 “Kemudian Jika kamu 
telah merasa aman”. Yaitu, jika kalian telah aman dan hilang perasaan takut 
serta telah tercapai ketenangan. 4 Kai | ab b “Maka dirikanlah shalat.” Yaitu, 
sempurnakanlah dan dirikanlah sesuai yang diperintahkan kepada kalian 
dengan batasan-batasannya, khusyu', ruku', sujud dan seluruh urusannya. 


Firman-Nya, $ ú es Sena ME AS NI 9d “Sesungguhnya shalat 
itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. 
Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu difardhukan.” Dia berkata pula: “Sesungguhnya 
shalat memiliki waktu seperti waktu haji.” “Abdurrazzag mengatakan bahwa 
Ibnu Mas'ud berkata: “Sesungguhnya shalat memiliki waktu seperti waktu 
haji.” Sedangkan tentang firman Allah 8£, & : Aa è| s #Y, 9 “Janganlah 
kamu berhati lemah dalam mengejar mereka.” Dia berkata, yaitu janganlah kalian 
lemah dalam mencari musuh-musuh kalian. Tapi bersungguh-sungguhlah, 
perangilah 1 mereka dan tunggulah mereka di setiap pelosok. | 
AOA aa m DSB SG old “Jika kamu menderita kesakitan, maka se- 
sunggubnya mereka pun menderita kesakitan (pula) sebagaimana kamu menderita- 
nya,” sebagaimana kalian terkena luka dan kematian, , begitu pula dengan mereka. 
Sebagaimana firman Allah 8£, $ A TSt ARA C3 Tah ol 8 Jika kamu 
(pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun 
(pada perang Badar) mendapat luka yang serupa”. (OS. Ali-'Imran: 140). 


Saad nana 


PG 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 





NG Aa 4. SURAT AN NISAY X Y CERERE 





D A 


t 
CN 
NG) 
1 | 
N 
\o 
AN 
N 
ken 
N 
N 
\ In 


Kemudian Allah # berfirman, $£ 0 #5 YVL SI 2 op 9 “Sedangkan 
kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan”. Kalian dan 
mereka sama saja dalam hal apa yang menimpa kalian, seperti luka-luka dan 
cacat. Akan tetapi, kalian mempunyai harapan meraih pahala, pertolongan dan 
dukungan dari Allah, sebagaimana yang dijanjikan kepada kalian di dalam 
Kitab- -Nya dan melalui lisan Rasul-Nya &, itulah janji yang benar dan berita 
yang jujur. Sedangkan mereka tidak mengharapkan apa pun. Maka kalian 
lebih utama dengan jihad dari mereka dan lebih antusias dibandingkan mereka 
dalam menegakkan kalimat Allah dan meninggikannya. 
$ CSS le Sl OS, $ “Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” 
yaitu Allah 8 lebih mengetahui dan lebih bijaksana pada apa yang ditentukan, 
diputuskan, dilaksanakan dan dijalankan-Nya berupa hukum-hukum alam 
dan syari'at-Nya. Dan Dia Mahaterpuyji atas semua keadaan. 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah 
Allah wahyukan kepadamu. Dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat, (OS. 4: 
105) dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahape- 
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ngampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:106) Dan janganlah kamu berdebat 
(untuk membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang 
dosa, (OS. 4:107) mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak 
bersembunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan 
adalah Allah Mahameliputi (ilmu-Nya) terbadap apa yang mereka kerjakan. 
(OS. 4:108) Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang ber- 
debat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka siapakah 
yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada hari Kiamat? Atau 
siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap siksa Allah)? (OS. 4:109). 


Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad #&, 

g N SAS Sa Sa “Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Kitab kepada- 
mu dengan membawa kebenaran.” Yaitu, dia adalah kebenaran dari Allah. dan 
dia mengandung kebenaran dalam berita dan tuntutannya. Dan firman-Nya, 
KM TA Oa KP “Agar kamu mengadili manusia dengan apa yang 
telah Allah wahyukan kepadamu.” Di antara ulama ushul ada yang berdalil 
dengan ayat ini, bahwa Nabi #& dapat berhukum dengan berijtihad, serta 
didasarkan kepada hadits yang ada dalam kitab ash-Shahihain dari Ummu 
Salamah bahwa Rasulullah #£ mendengar ada keributan di pintu kamarnya, 
lalu beliau keluar dan bersabda: 
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“Ketahuilah, sesungguhnya aku ini hanya manusia biasa. Dan bahwasanya 
aku memutuskan sesuai penjelasan yang aku dengar. Boleh jadi, salah seorang 
kalian lebih jelas dalam argumentasinya, dibandingkan lainya, lalu aku putus- 
kan hal tersebut untuknya. Maka barangsiapa yang telah aku putuskan bagi- 
nya ada hak seorang muslim, maka hal itu merupakan potongan dari api Neraka, 
maka bawalah (api itu) atau tinggalkanlah 1a.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata: “Dua 
orang laki-laki Anshar datang mengajukan sengketa kepada Rasulullah & 
tentang harta waris yang telah hilang. Sedangkan keduanya tidak memiliki 
bukti. Maka Rasulullah & bersabda: 
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“Kalian mengajukan perkara kepadaku dan aku hanyalah manusia biasa. Boleh 
jadi, sebagian kalian lebih jelas dalam mengajukan argumennya dibandingkan 
yang lain. Aku hanya memutuskan sesuai yang aku dengar (sesuai zhahirnya®™). 
Barangsiapa yang telah aku putuskan baginya ada hak saudaranya, maka hendak- 
lah ia tidak mengambilnya karena berarti aku telah putuskan satu bagian bagi- 
nya dan api Neraka yang akan dibawa membebani lehernya pada hari Kiamat.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari al-“Aufi, dari Ibnu “Abbas bahwa 
sekelompok kaum Anshar ikut berperang bersama Rasulullah & dalam sebagian 
perang beliau, lalu sebagian baju perang di antara mereka dicuri. Diduga yang 
mencuri adalah salah seorang dari Anshar. Maka pemilik baju perang mendatangi 
Rasulullah & dan berkata: “Sesungguhnya Thu'mah bin Ubairig mencuri 
baju perangku.” Ketika pencuri itu mengetahui dia dituduh, lalu ia simpan 
baju itu di rumah seorang laki-laki yang tidak tahu masalah apa-apa. Dan ia 
berkata kepada keluarganya, “Sesungguhnya aku sembunyikan baju perang 
itu di rumah seseorang dan engkau akan mendapatkannya di sana.” Lalu mereka 
mendatangi Rasulullah & di waktu malam. Mereka berkata: “Ya Nabi Allah, 
sesungguhnya saudara kami tidak mencuri, tapi pencurinya adalah si fulan. 
Kami sudah mengetahuinya secara jelas. Maka bersihkanlah nama baik keluarga 
kami itu di depan orang-orang dan bela-lah ia, karena jika ia tidak dijaga oleh 
Allah dengan sebabmu, ia pasti akan binasa. Lalu Rasulullah & berdiri di depan 
orang-orang untuk membebaskannya dan membersihkan nama baiknya. Maka, 
Allah # menurunkan, 

MN jika, Maya el SE Vj DI Tas uai ah usu» 
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a Kami telah menurunkan al-Kitab kepadamu dengan Dg 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang 
tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat, dan mohonlah 
ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang mengkhianati 
diri mereka.” 


Kemudian Allah #8 berfirman kepada orang-orang yang datang kepada 
Rasulullah 3 dengan menyembunyikan kedustaan, 
SN SLS Yg A a opa 9 “Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah”. Yaitu orang-orang yang datang kepada 
Rasulullah & untuk menyembuyikan kedustaan, untuk membela pengkhianat. 

Kemudian Allah #£ berfirman, $ 1x ds Jaa pa j3 9 Dan barang- 
siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya”. (QS. An-Nisaa’: 
110). Yaitu orang-orang yang datang kepada Rasulullah £ untuk menyembuyi- 
kan kedustaan. Kemudian Dia berfirman, 
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Tor Ja sa ui BG a a D “Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang 
yang tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan dan 
dosa yang nyata.” (QS. An-Nisaa': 112). Yaitu, pencuri dan orang-orang yang 
membela pencuri itu, lafazh riwayat ini gharib. Mujahid, Ikrimah, Qatadah, 
as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain menyebutkan, bahwa ayat ini turun tentang 
pencuri Bani Ubairig dengan redaksi yang berbeda, akan tetapi maknanya 
hampir sama. 


Firman Allah $$, € 1-0 ea daan n $ “Mereka bersem- 
bunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah.” Ini merupakan 
penyangkalan terhadap orang-orang munafik yang berupaya menyembunyi- 
kan karakter busuk mereka dari orang lain agar mereka tidak disangkal. Akan 
tetapi, perihal mereka itu pasti tampak bagi Allah, karena Allah #£ Maha- 
mengetahui rahasia-rahasia mereka, serta apa yang ada dalam bathin mereka. 
Untuk itu, Allah 8s berfirman, 

A ol Ia Da SIN OFEI 4 hp Padahal Allah beserta 
mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah Mahameliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang 


mereka kerjakan,” ayat ini merupakan ancaman untuk mereka. 
er) y P 


Kemudian Allah 4 berfirman, $ SM: È ee Aa AG Snp 
“Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang: orang yang berdebat untuk (mem- 
bela) mereka dalam kehidupan dunia ini.” Kalaupun mereka menang di dunia 
dengan apa yang mereka tampakkan atau ditampakkan untuk membela mereka 
di hadapan para hakim yang berhukum dengan zhahir dan memang para 
hakim itu diperintahkan demikian. Lalu apa yang akan mereka perbuat pada 
hari Kiamat, tatkala berada di hadapan mahkamah Allah $% Yang Mahamengeta- 
hui berbagai rahasia dan yang tersembunyi. Saat itu, siapa lagi yang dapat 
mewakili untuk membela pengakuan mereka. Artinya, tidak ada seorang pun 
yang mampu Pen Untuk itu, Allah $$ berfirman, 

ELS y de 0 je el > “Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka.” 
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Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:110) Barangsiapa yang me- 
ngerjakan dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk (kemudha- 
ratan) dirinya sendiri. Dan Allah Mahamengetahmi lagi Mahabijaksana. 
(OS. 4:111) Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atan dosa, 
kemudian dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguh- 
nya ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (OS. 4:112) 
Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentu- 
lah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. 
Tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka 
tidak dapat membahayakan sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) Allah 
telah menurunkan al-Kitab dan al-Hikmah kepadamu dan telah mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu. (QS. 4:113) 


Allah 38 mengabarkan tentang kemuliaan dan kedermawanan-Nya, 
bahwa setiap orang yang bertaubat niscaya akan diterima, sebesar apapun dosa 
yang ada padanya. . Allah b an 
Ss nana doa Aa w a da er aS “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang”. 
“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang ayat 
ini: “Allah mengabarkan kepada para hamba-Nya tentang pemaafanNya, ke- 
santunan-Nya, kemurahan-Nya, kemuliaan-Nya, keluasan rahmat-Nya, dan 
ampunan-Nya. Maka barangsiapa yang, melakukan suatu dosa, baik kecil atau- 
pun besar, $ rn y Í Na AA 5 8 Kemudian dia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia akan mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
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Sekalipun dosanya lebih besar dari langit, bumi dan gunung-gunung.” (HR. 
Ibnu Jarir). 


Ibnu Jarir meriwayatkan pula, dari Abu Wa-il, bahwa “Abdullah berkata: 

“Dahulu, jika salah seorang Bani Israil melakukan suatu dosa, maka di saat 
pagi, penghapusan dosa itu tertulis di atas pintunya. Dan jika air seninya 
mengenai sesuatu, maka (sesuatu itu) akan diguntingnya. Lalu seseorang (muslim) 
berkata: Sunggen, Allah telah memberikan kebaikan pada Bani Israil.” Maka 
“Abdullah 4 berkata: “Apa yang telah Allah berikan kepada kalian (muslimin) 
lebih baik dari apa yang diberikan kepada mereka (Bani Israil). Allah #£ men- 
jadikan air sebagai alat bersuci untuk kalian’. Allah $ berfirman, 
g mei ak AS Aa Kn Li, $ Dan (juga) orang-orang 
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka.’ (QS. Ali- 
'Imran: 135) dan Allah 35 5 berfirman, 


Ga Ime ia < ai is eaa a Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian dia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia akan mendapati Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Asma' atau Ibnu Asma' dari Bani 
Fazzarah bahwa “Ali & berkata: “Dahulu, jika aku mendengar sesuatu dari 
Rasulullah # maka Allah #8 memberiku manfaat sesuai kehendak-Nya. Abu 


Bakar menceritakan kepadaku dan Abu Bakar itu jujur, ia berkata bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


Y eh DU In AA | a a Sa La G ) 
(a 


“Tidak ada seorang muslim pun yang melakukan satu dosa, kemudian ber- 
wudhu, lalu shalat dua raka'at, lalu meminta ampun kepada Allah dari dosa 
tersebut, kecuali Allah pasti mengampuninya.” 


Kemudian beliau membaca dua ayat ini, & 445 bb gl ley Jan oha d 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan tejaharan dan menganiaya dirinya.” 


$ sgail Ia ji att a l il S “Dan (juga) orang-orang yang apabila me- 
ngerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri-sendiri”. (QS. Ali-'Imran: 135) 


Firman-Nya, 4 4. 2 Je Me La pd “Barangsiapa yang me- 
ngerjakan dosa, maka sesungguhnya ia D untuk (kemudharatan) 
dirinya sendiri.” Seperti firman Allah &, 4 « A a AA A 1$ “Dan seorang 
yang berdosa, tidak akan memikul dosa orang lain”. (QS. Al-An'aam: 164). Yaitu 
tidak ada seorang pun yang dapat mencukupi (menolong) orang lain. Setiap 
jiwa hanya akan bertanggung jawab terhadap apa yang diamalkannya, serta 
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orang lain tidak dapat menanggung beban orang lain itu. Untuk itu Allah $% 
berfirman, 4 SS LG Al 055 d “Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” 
di antara ilmu dan kebijaksanaan-Nya serta keadilan dan kasih sayang-Nya. 


Kemudian Allah # berfirman, 4 & : à e Cr Ana ba ER. 
“Barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dituduhkannya 
kepada orang yang tidak bersalah”. Sebagaimana tuduhan yang dilakukan oleh 
Bani Ubairiq, tentang perilaku busuk mereka kepada laki-laki shalih yaitu 
Labid bin Sahl &, seperti pada hadits yang telah lalu, atau Zaid bin Samin 
orang Yahudi, menurut pendapat yang lainnya, padahal dia bebas atau bersih. 
Mereka adalah orang-orang zhalim lagi penghianat seperti yang ditunjukkan 
oleh Allah 4 kepada Rasul-Nya &. Kemudian cacian dan celaan ini berlaku 
umum untuk mereka dan siapa pun selain mereka yang memiliki sifat seperti 
mereka, lalu melakukan tindakan kesalahan seperti mereka, maka mereka pun 
akan mendapatkan hukuman yang sama dengan mereka. 


Firman-Nya, 
Seni A A A ea 222 t af amo Tl ap Y E a 
Dia BY Sa Sg Ad alb eng Kana, UAS AI a Yy D 
An 


“Sekiranya kai karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah 
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu, tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka tidak dapat mem- 
bahayakan sedikit pun kepadamu.” Imam Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
‘Ashim bin Umar bin Qatadah al-Anshari dari ayahnya darı kakeknya, Qatadah 
bin an-Nu'man, yang menceritakan kisah Bani Ubairig, lalu Allah 85 menurun- 
kan, SA oa Maan Uas an Yi a, A of aga aab CA 9 “Tentulah se- 
golongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu, tetapi mereka 
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri dan mereka tidak dapat mem- 
bahayakan sedikit pun kepadamu.” Yaitu Usaid bin “Urwah dan para sahabatnya, 
ketika mereka memuji Bani Ubairig dan mencela Gatadah bin an-Nu'man, 
karena ia menuduh mereka, sedangkan mereka orang-orang yang shalih dan 
tidak bersalah, padahal duduk perkara, tidak seperti yang mereka laporkan 
kepada Rasulullah #8. Untuk itu Allah menurunkan suatu keputusan dan 
ketegasan hukum kepada Rasulullah #£. Kemudian dikaruniakan kepadanya 
dengan dukungan-Nya dalam seluruh keadaan serta pemeliharaan-Nya dan apa 
yang diturunkan kepadanya yang berupa Kitab dan Hikmah, yaitu as-Sunnah, 
ka Na JG i, $ “Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 
ketahui.” Yaitu, sebelum turunnya hal tersebut kepadamu. Untuk itu, Allah 
3 berfirman, 4 Ús ah adi Jai sa ,$ “Dan karunia Allah sangat besar ke- 
padamu.” 
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Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. (OS. 4:114) Dan barang- 
siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan mengikuti 
jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa ter- 
hadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam 
Jabannam dan Jabannam itu seburuk-buruknya tempat kembali. (OS. 4115). 


Allah 8 berfirman, $ Aw a 5S $ SAN? “Tidak ada kebaikan pada 
kebanyakan bisikan- bisikan mereka”. Yaitu pembicaraan manusia, 
g i g aa í ga) ana ala a Al oA Yı > “Kecuali bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma ruf atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia.” Yaitu, kecuali bisikan orang yang berkata 
demikian. Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'qub menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Shalih bin Kaisan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muslim bin “Ubaidillah bin Syihab menceritakan kepada 
kami, bahwa Humaid bin “Abdurrahman bin “Auf mengabarkan kepadanya 
bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti “Uqbah, mengabarkan kepadanya bahwa 
ia mendengar Rasulullah £ bersabda: 


CE SA P As NIS La) 
“Bukanlah pendusta, orang yang mendamaikan antara manusia untuk me- 
numbuhkan kebaikan atau berkata baik.” 


Dia (Ummu Kultsum binti “Ugbah) berkata: “Aku belum pernah 
mendengar suatu perkataan manusia yang diberi rukhshah (keringanan), kecuali 
dalam tiga hal: Dalam peperangan, mendamaikan antara manusia dan per- 
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kataan seorang suami kepada isterinya, serta perkataan seorang isteri kepada 
suaminya.” Imam Ahmad berkata: “Ummu Kultsum binti “Uqbah adalah ter- 
masuk wanita-wanita berhijrah, yang berbai'at kepada Rasulullah &.” (HR. 
Al-Jama'ah kecuali Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda' &, ia berkata: 
NE (aa ata) ay a ir be Jal (SAI II) BN dya) Je 
a a pa DS Mg) JÓ ç osii o za) „Jú Ada 


"Rasulullah & bersabda: 'Maukah kalian kuberitahu tentang sesuatu yang 
lebih utama daripada puasa, shalat, dan shadaqah?' Mereka menjawab: 'Tentu, 
ya Rasulullah!' Beliau & berkata: 'Mendamaikan antara manusia.' Beliau 
bersabda: 'Sedangkan merusaknya itu adalah pencukur.'" (Yang mencukur 


agama)“ Abu Dawud dan at-Tirmidzi pun meriwayatkannya dan ia (at- 
Tirmidzi) berkata: “Hasan shahih.” 


ha SI EA US Ja As d “Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari ridha Allah”, yaitu ikhlas dalam mengamalkannya serta meng- 
harapkan pahala dari Allah IS 4 K2 VM asg s d "Kelak Kami memberi 
kepadanya pahala yang besar.” ” Yaitu pahala yang melimpah, banyak dan luas. 
Dan firman-Nya, $ SD TEE oa dya GE A d Dan barangsiapa yang 
menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya", yaitu barangsiapa yang me- 
nempuh bukan jalan syari'at yang dibawa oleh Rasulullah $$, maka berarti 
1a berada dalam satu sisi, sedangkan syari'at berada pada sisi lain. Hal itu di- 
lakukannya dengan sengaja setelah jelas serta nyata dan tegasnya kebenaran. 


Firman-Nya, $ isp Jaa Te = ,9 “Dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang beriman. (Bagian ayat) ini saling berkaitan dengan sifat 
yang pertama tadi. Akan tetapi, bentuk penyimpangan itu terkadang terhadap 
nash dari pemberi syari'at dan terkadang terhadap ijma”' (kesepakatan) umat 
Muhammad & yang telah diketahuinya secara pasti. Karena ayat ini me- 
ngandung jaminan untuk kesepakatan mereka yang tidak mungkin salah, se- 
bagai kehormatan bagi mereka dan pengagungan bagi Nabi mereka. Banyak 
sekali hadits shahih yang menjelaskan hal tersebut. Dan ayat ini pula yang di- 
jadikan sandaran (dasar) oleh Imam asy-Syafi'i 451 dalam berhujjah, bahwa 
ijma' merupakan hujjah yang diharamkan bagi seseorang untuk menyelisihinya, 
setelah melalui penelitian dan pemikiran panjang. Hal tersebut merupakan 
istinbath (kesimpulan) yang paling baik dan kuat, sekalipun sebagian ulama 
mempersoalkannya dan menganggapnya terlalu jauh. 


Untuk atu, Allah 3 mengancam hal tersebut dengan firman-Nya, 
Ina corn Aa al SEC SD “Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan 
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yang telah dikuasainya itu, dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”. Yaitu jika ia menempuh jalan 
ini, niscaya Kami akan balas ia dengan cara menganggap baik dalam dadanya 
dan menghiasinya sebagai istidra?”. Sebagaimana firman Allah $£, 

$ g BD Aj Wel; C > “Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah 
memalingkan hati mereka”. (QS. Ash-Shaff: 5). Dan juga firman-Nya, 

É o gon pab In, $ “Dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam ke- 
sesatan yang sangat”. (QS. Al-An'aam: 110). 


Dia menjadikan api Neraka sebagai tempat kembalinya di akhirat. 
Karena barangsiapa yang keluar dari hidayah, tidak ada jalan lain baginya, 
kecuali jalan menuju ke Neraka pada hari Kiamat kelak, sebagaimana firman- 
Nya, $ sya Lalb cui ia $ (Kepada Malaikat diperintahkan): Kumpulkan- 
lah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka.” (OS. Ash-Shaaffaat: 
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” Istidraj, ialah menarik secara berangsur-angsur (setelah penguluran ke arah kebinasaan). 
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Sesungguhnya Allab tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) 
dengan-Nya, dan Dia mengampuni dosa yang lain dari syirik itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Allab, maka sesunggubnya ia telah tersesat sejaub-jaubnya. (QS. 4:116) Yang 
mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah syaitan 
yang durhaka, (OS. 4:117) yang dilaknat Allah dan syaitan itu mengatakan: 
"Aku benar-benar akan mengambil dari hamba-bamba-Mu bahagian yang 
sudah ditentukan (untukku), (OS. 4:118) dan aku benar-benar akan me- 
nyesatkan mereka dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka dan akan menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang 
ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya dan akan aku suruh mereka 
(merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya". Barangsiapa 
yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguh- 
nya ia menderita kerugian yang nyata. (OS. 4:119) Syaitan itu memberikan 
janji-janji kepada mereka, dan membangkitkan angan-angan kosong pada 
mereka. Padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka, selain dari 
tipuan belaka. (OS. 4:120) Mereka itu tempatnya Jabannam dan mereka 
tidak memperoleh tempat lari daripadanya. (OS. 4:121) Orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, kelak akan Kami masukkan ke 
dalam Surga, yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu janji yang benar. 
Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? (OS. a 


Pembicaraan tentang ayat, ini sudah berlalu, yaitu firman Allah 4 
AAA SY Ai Dp “Sesungguhnya Allah tidak akan aan 
ampuni dosa syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu” (OS. An-Nisaa': 48). Dan kita telah menyebutkan hadits yang berkaitan 
dengannya di awal surat ini. 


At-Tirmidzi meriwayatkan, telah menceritakan e kami Tsuwair 
bin Abi Fakhitah Said bin 'Alaqah dari bapaknya, dari ‘Ali &, bahwa ia ber- 
kata: “Tidak ada satu ayat pun di dalam al-Qur'an yang lebih aku cintai dari 
pada ayat ini, 4 4 472) ol SS Y D o p “Sesungguhnya Allah tidak akan me- 
ngampuni dosa syirik.” Beliau (at-Tirmidzi) berkata: “Hadits ini hasan gharib.” 
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Firman-Nya, $ la; YW Jo MI, hp “Barangsiapa yang mem- 
persekutukan Allah, sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya,” maka berarti 
ja menempuh jalan yang tidak hag, sesat dari petunjuk, jauh dari kebenaran, 
membinasakan dan merugikan dirinya di dunia dan akhirat serta kehilangan 
kebahagiaan dunia dan akhirat 


Firman-Nya, 4 ea 24X 0) 9 “Yang mereka sembah selain Allah 
itu tidak lain hanyalah berhala. "Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ubay bin 
Ka'ab tentang $ bj Y| sy z a 3 ẹ, ia berkata: “Yaitu bersama setiap ber- 
hala itu ada jin perempuan.” 


'Aisyah berkata tentang 4 BG Y sp op DAN OP “Yang mereka sembah 
selain Allah itu tidak lain hanyalah inaatsan,” yaitu berhala-berhala perempuan.” 
Diriwayatkan dari Abu Salamah, dari “Abdurrahman, Urwah bin az-Zubair, 
Mujahid, Abu Malik, as-Suddi dan Mugatil hal yang semisal. 


Ibnu Jarir mengatakan dari adh-Dhahhak tentang ayat ini: “Orang- 
orang musyrik berkata bahwa Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. 
Kami beribadah kepada mereka hanya sebagai perantara agar mereka men- 
dekatkan diri kami kepada Allah. Lalu mereka menjadikannya sebagai rabb- 
rabb dan mengilustrasikannya dengan wanita.” 


Tafsir ini hampir sama dengan firman Allah $£, 
& Eu SK st 8 E 1 SA An $ “Dan mereka menjadikan Malaikat- 
Malaikat, yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah yang Mahapemurah, se- 
bagai orang-orang perempuan, ” (OS. Az-Zukhrut: 19). Dan Allah 4£ berfirman, 
LAN LL Ea ES, $ “Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara 
Allah dan antara jin.” (OS. Ash-Shaaffaat: 158) (Hingga akhir ayat berikutnya). 


Firman-Nya, $ LAYI 9 EN o; d “Yang mereka sembah itu tidak 
lain hanyalah syaitan yang durhaka”. Yaitu dia yang memerintahkan mereka, 
memperindah dan menghiasinya kepada mereka, walaupun pada hakikatnya 
mereka adalah | penyembah : iblis. D firman Allah 4g, 

g oká LA Y of al ae SI Aga 1g JI 9 “Bukankah Aku telah memerintahkan 
kepadamu hai Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah syaitan?” (QS. Yaasiin: 
60). 


D C TC, T 


Firman-Nya, 4 Ni > “Yang dilaknat oleh Allah.” Yaitu diusir dan di- 
jauhkan dari rahmat- -Nya dan dikeluarkan dari perlindungan-Nya. Allah #& 
berfirman, $ Ú Caa Bole a oi > “Aku benar-benar akan mengambil ° 
dari bamba-bamba-Mu, bagian yang sudah ditentukan”. Yaitu bagian yang ter- à 
ukur dan diketahui. Qatadah berkata: Dari setiap 1000 ada 999 yang masuk 
Neraka dan satu yang masuk Surga, 4 SI, s $ “Dan aku benar-benar akan 
menyesatkan mereka,” dari kebenaran $ SG sẹ “Dan akan membangkitkan : 
angan-angan kosong pada mereka.” Yaitu, aku akan menghiasi perbuatan mereka | 
dalam meninggalkan taubat, aku bangkitkan angan-angan (mereka), aku akan 
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perintahkan mereka untuk menunda-nunda dan aku menipu mereka melalui 
diri mereka sendiri. 


dor rp 


mereka memotong telinga- Bal R ternak, lalu mereka benar-benar 
memotongnya”. Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya berkata: “Yaitu membelah- 
nya dan menj jadikannya seb agai tanda dan bukti bagi baahirah, saa-ibah dan 
washiilah.” $ M az Ox ? es 9 Dan aku akan suruh mereka merubah ciptaan 
Allah, Jali mereka benar-benar merubahnya.” Ibnu “Abbas berkata, “Yang di- 
maksud adalah mengebiri binatang.” Demikian pula yang diriwayatkan dari 
Ibnu “Umar dan Anas. Sedangkan menurut al-Hasan bin Abil Hasan al-Bashri, 
yang dimaksud adalah tato. Di dalam kitab Shahih Muslim terdapat larangan 
bertato di wajah. Di dalam satu lafazh, Allah melaknat orang yang melakukan 
hal itu. 


Di dalam hadits shahih, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Allah telah 
melaknat wanita-wanita yang bertato dan meminta ditato, yang mencukur 
alisnya dan meminta dicukur alisnya, serta wanita-wanita yang minta direng- 
gangkan giginya untuk mempercantik diri, yang mereka semua merusak 
ciptaan Allah,” kemudian dia berkata: “Mengapa aku tidak melaknat orang 
yang dilaknat Rasulullah &, dan i itu terdapat dalam Kitabullah, yaitu firman- 
Nya, $ 456 25 Lg Laga D Ja a Ui T, $ “Dan apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 
(QS. Al-Hasyr: 7). 


Ibnu ‘Abbas dalam satu riwayatnya, Mujahid, Ikrimah, Ibrahim an- 

Nakha’i, al-Hasan, Qatadah, al-Hakam, as- -Suddi, adh- Dhahhak dan ‘Atha’ 
al-Khurasani berkata tentang firman Allah 8£, 4 Ai eaa e FAN, 9 “Dan 
aku akan suruh mereka merubah ciptaan Allah, lalu mereka benar-benar merubah- 
nya,” yaitu agama Allah Jt. Hal ini seperti firman-Nya, 
4 A ad pai Yg MN i al an, 36 > “Maka hadapkan- 
lah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah”. (QS. Ar-Ruum: 30). 


DIN TN D LN D WW, 4 


PEAP AZAP AP AFAFA AP AF AF AP AF AFP AFR AR A ALI Sa Yan Ca an IT NN D D D D T 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa hal ini adalah merupakan 
perintah. Artinya yaitu, “Janganlah kalian merusak fitrah Allah dan biarkanlah 
manusia pada fitrah-fitrah mereka.” Sebagaimana hadits yang terdapat dalam 
ash-Shahihain dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 
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“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana binatang melahirkan 
(anaknya) dalam keadaan lengkap, apakah kalian mendapatkan anggota tubuh- 
nya yang terpotong?” 


Di dalam kitab Shahih Muslim dari Tyadh bin Hammad, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


TE o o os oñ% \ ot, Pora aa - "a 2 ar Aro A 
TAPI EP AI (oa! isa ca soke Ca CEPS 
(HB e Tk Ka Na 


“Allah & berfirman: Sesungguhnya aku menciptakan hamba-Ku dalam ke- 


adaan hanif, lalu syaitan datang dan memalingkan mereka dari agama mereka, 


ia mengharamkan apa yang Aku halalkan kepada mereka.” 
Kemudian Allah $ berfirman, 


Sa Wal AA SU A ad “Barangsiapa yang menjadikan 
syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita 
kerugian yang nyata”. Maka berarti ia rugi dunia dan akhirat. Itulah kerugian 
yang tidak dapat diganti dan tidak dapat diperoleh kembali. 


Firman-Nya, $ | pe Si DN a G; ai a $ “Syaitan itu mem- 
berikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong 
mereka, padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan 
belaka”. Ayat ini mengabarkan tentang kenyataan yang ada, karena sesungguh- 
nya syaitan itu menjanjikan para walinya (pengikutnya) dan membangkitkan 
angan-angan mereka, bahwa merekalah orang-orang yang beruntung di dunia 
dan di akhirat, Padahal itu merupakan kedustaan. Oleh karena itu, Allah #£ 
berfirman, $ Yi otk edw Ús $ “Padahal syaitan itu tidak menjanjikan 
kepada mereka, selain dari tipuan belaka.” Sebagaimana Allah % berfirman 
mengabarkan tentang iblis di hari yang dijanjikan (hari Kiamat), 
Ser ai d E ASE D O S UI OLS JG, p 
Pa Bl Ta ja ME KA, SAI PE Kas IN) otak. 

KI a en A 
“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar dan aku pun telah menjanji- 
kan kepadamu, tetapi aku menmyalahinya. Sekali-sekali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu, lalu kamu mematuhi 
seruanku, oleh sebab itu, janganlah kamu mencercaku, akan tetapi cercalah dirimu 
sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mem- 


persekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Sesungguhnya orang-orang yang 
zhalim itu mendapat siksaan yang pedih.” (OS. Ibrahim: 22). 
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Firman-Nya, $ BY $ “Mereka itu,” yaitu orang-orang yang meng- 
anggap baik sesuatu yang dinilai dan diangan-angankan syaitan kepada mereka, 
SA 3G $ “Tempat kembali mereka adalah Jahannam,” yaitu tempat kembali 
mereka pada hari Kiamat. $ Cami GE 0m, P “Mereka tidak dapat memper. 
oleh tempat lari,” yaitu mereka tidak lagi memiliki ruang, jalan keluar, jalan 
lolos dan jalan lari. Kemudian Allah $% menyebutkan kondisi orang-orang 
yang bahagia dan bertakwa yang mendapatkan kemuliaan yang sempurna. 
Allah # berfirman, $ JUS Ik Lyla Sd 5 $ “Orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih. ? Yaitu, hati-hati mereka jujur serta anggota tubuh mereka 
mengamalkan kebaikan yang diperintahkan kepada mereka, dan meninggalkan 
kemunkaran yang dilarang atas mereka. $ JP! WE pe sp ct ea ? 
“Kami akan masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai dari 
bawahnya. ? Yaitu, mereka mengalirkannya sesuai keinginan mereka dan ke 
mana saja mereka sukai. € 137) Gè u- $ “Mereka kekal di dalamnya selama: 
lamanya,” tidak punah dan tidak berpindah. $ & M 1, $ Janji Allah adalah 
benar,” yaitu hal ini adalah janji dari Allah. Dan janji Allah secara hakiki telah 
maklum pasti terjadi. Untuk itu Dia memperkuatnya dengan mashdar" yang 
menunjukkan pastinya berita yang aa yaitu firman-Nya, $ u> 
“Benar.” 

Kemudian Allah # berfirman, $ Sus Š Aa "A9 “Dan siapakah 
yang lebih benar perkataannya daripada Allah”. Yaitu, tidak ada yang lebih jujur 
perkataan atau beritanya selain Allah #&. Tidak ada Ilah (yang berhak di 
ibadahi) kecuali Allah #& dan tidak ada Rabb selain-Nya. 
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54 . a : 5 : 
Mashdar, ialah isim manshub yang dalam tashrifan fi'1l terletak pada urutan ketiga. Contoh: 
Ura ai op 
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmnu yang kosong dan 
tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan 
ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari 
Allah. (OS. 4:123) Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik 
laki-laki maupun wanita, sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu 
masuk ke dalam Surga dan mereka tidak dianiaya walan sedikit pun. (OS. 
4:124) Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, 
dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus. Dan Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kesayangan-Nya. (OS. 4:125) Kepunyaan Allab-lah apa yang di 
langit dan apa yang di bumi dan adalah (pengetahuan) Allah Mabameliputi 
segala sesuatu. (OS. 4:126). 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa Ibnu “Abbas #5 berkata 

tentang ayat ini: “Para pemeluk agama saling berdebat. Pemeluk Taurat ber- 
kata: “Kitab kami adalah sebaik-baik kitab dan Nabi kami adalah sebaik-baik 
Nabi.' Pemeluk Injil pun berkata demikian, sedangkan pemeluk Islam berkata: 
“Tidak ada agama kecuali Islam, Kitab kami menasakh (menghapus) setiap 
kitab, Nabi kami adalah penutup para Nabi, kalian dan kami diperintah untuk 
mengimani kitab kalian dan mengamalkan Kitab kami.” Maka Allah memutus- 
kan perkara di antara mereka dan berfirman, 
Gan bea Ja oh AI Si Si Y, Saut S $ “(Pahala dari Allab) itu bukan- 
lah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan 
Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pem- 
balasan dengan Tenan itu”. : Dan Dia na di antara m agama tersebut 
yang lebih baik agamanya, daripada orang yang shblas menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan, -hingga firman-Nya- 
COLA MISA, $ Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” 


Makna dalam ayat ini adalah, bahwa agama itu bukan dengan hiasan 
dan angan-angan, akan tetapi agama adalah sesuatu yang tertanam dalam hati 
dengan dibuktikan oleh amal perbuatan. Tidaklah orang yang mengaku se- 
suatu, lalu ia akan mendapatkannya dengan semata-mata pengakuannya itu. 
Dan tidaklah orang yang berkata, ia berada dalam kebenaran akan diakui 
perkataannya hanya semata-mata demikian, hingga ia memiliki bukti yang 


~? 
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datang dari Allah. Untuk itu Allah us berfirman, 
a Ja Si Si y, Suk “3 9 YPahala dari Allah) itu bukan- 


lah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan 
Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pem- 
balasan dengan kejahatan itu”, yaitu kalian dan mereka tidak akan meraih 
keselamatan dengan semata-mata angan-angan! Akan tetapi, yang menentukan 
adalah ketaatan kepada Allah $% dan mengikuti apa yang telah disyari'atkan- 
Nya melalui lisan para Rasul yang mulia. Untuk itu setelahnya, Allah 8% ber- 
firman, $ a5 lyo [x cá $ “Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu.” Said bin Manshur mengatakan, 
dari Sufyan | bin, Uyainah, bahwa Abu Hurairah & berkata: Tatkala turun 
ayat, SAS layu JS cA d Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu,” terasa berat hal itu bagi kaum muslimin, 
lalu Rasulullah # bersabda: 


3, - 2 se u MEA anas E S IRAN D aan, 
LSN, GSGS IAN E AS RS Se a pa) 
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“Istiqamahlah dalam amal dan benarlah dalam perkataan serta seimbanglah, 
sebab sesungguhnya setiap sesuatu yang mengenai seorang muslim adalah 
kajjarat (penghapus dosa) baginya, sampai duri yang menusuknya dan musibah 
yang menimpanya.” (Demikian pula hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Sufyan bin “Uyainah, juga Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'1). 


‘Atha?’ bin Yasar meriwayatkan, dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah &, 
kedua-nya mendengar Rasulullah & bersabda: 


I dt d 3 O Yy Ya ua ya ali Ce Ve) 
(An da dn AS 


“Tidak ada sesuatu yang mengenai seorang muslim berupa kelelahan, sakit, 
penyakit yang lama (berat) dan kesedihan, hingga kecemasan yang menyusah- 
kannya, kecuali Allah akan hapuskan berbagai kesalahannya.” (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah 8, $ Va Y, Ú; ài 5y o d Y; $ “Dan ia tidak men- 
dapat pelindung dan penolong baginya selain dari Allah.” ‘Ali bin Abi Thalhah 


mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas: “Kecuali ia bertaubat, maka Allah akan me- 
nerima taubatnya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Yang benar adalah, hal itu (balasan terhadap perbuatan buruk) berlaku 
umum untuk seluruh amal, sebagaimana keterangan hadits-hadits yang lalu 
dan inilah pilihan Ibnu Jarir. Wallahu a'lam. 
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Kemudian firman-Nya, $ (34 A3 SI 3 Ip DEJÉ a Kx oa 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun perem- 
puan, sedang ia orang yang beriman”. Ketika Allah 98 menyebutkan balasan 
terhadap berbagai kejelekan dan bahwasanya Dia pasti akan memberi sangsi 
kepada pelakunya baik di dunia -dan hal itu lebih baik baginya- atau di akhirat 
na'udzu-billahi min dzalik -dan kami memohon keselamatan di dunia dan di 
akhirat, pemaafan, pengampunan dan kemurahan-Nya. Kemudian Allah me- 
nerangkan tentang kebaikan, kemurahan dan rahmat-Nya, dalam menerima 
amal-amal shalih para hamba-Nya, baik laki-laki maupun wanita, dengan syarat 
(adanya) keimanan. Dan bahwa Allah $% akan memasukkan mereka ke dalam 
Surga, serta tidak menzhalimi kebaikan mereka walaupun sekecil titik yang 


terdapat pada biji kurma. 


Kemudian Allah 3# berfirman, $ à 4>, L aa Ba ial eA d “Dan 
siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada Allah,” yakni mengikhlaskan amal kepada Rabbnya 3. Dia 
beramal karena iman dan mengharap ridha-Nya. $ t> 35, $ “Sedang dia pun 
mengerjakan kebaikan.” Yaitu dalam amalnya mengikuti apa yang telah di- 
syari'atkan oleh Allah dan dibawa oleh Rasul-Nya, berupa hidayah dan agama 
yang benar. Kedua syarat inilah, yang mana amal seseorang tidak sah tanpa 
keduanya. Artinya, amal itu harus khalish (ikhlas) dan shawab (benar). 


Khaalish artinya, dilakukan karena Allah, dan shawaab artinya, mengikuti 
syari'at Rasulullah $. 


Zhahir dari amal akan sah dengan mutaba'ah (mengikuti Rasul) dan 
bathin dari amal akan sah dengan keikhlasan. Kapan saja suatu amal kehilangan 
salah satu dari dua syarat tersebut, maka amal itu akan rusak. Jika hilang 
keikhlasan, maka ia menjadi munafik, yaitu orang-orang yang ingin dilihat 
manusia. Dan barangsiapa kehilangan mutaba'ah, maka 1a akan menjadi sesat 
dan jahil. Maka di saat ia menggabungkan keduanya (syarat tersebut), maka 
itulah amal orang-orang mukmin, di mana balasan penerimaannya lebih baik 


dari amal yang mereka lakukan dan akan diampuni kesalahan-kesalahannya. 


Untuk itu Allah # berfirman, $ pa a al x, $ “Dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus”. Mereka adalah Muhammad dan para pengikutnya 
hingga hari Kiamat. D firman Allah $, 
$ s aii A E. 9 ts Al il as oi Taj . $ “Kemudian Kami wahyu- 
kan kepadamu Ma 4). Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif. 
Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.” (QS. 
An-Nahl: 123). Hanif adalah orang yang berpaling dari syirik dengan yakin, 
yaitu ditinggalkannya kemusyrikan itu berdasarkan ilmu dan menuju kepada 
kebenaran secara total tanpa dapat dihalangi oleh seorang pun dan tidak ada 
seorang pun yang dapat memalingkannya. Dan firman-Nya, 


4. SURAT ANNISAA XY MEME 





D AD AD AN AD AD AD AD A KAKAK am aa aan ana 








N 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 


DR D UN 


DI AD A 





4. SURAT AN NISA uri 


4 Su a di 44, > “Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya.” Ini merupakan dorongan untuk mengikuti Ibrahim, karena beliau adalah 
imam yang patut diteladani, di mana dia telah sampai kepada tujuan taqarrub 
(mendekatkan diri) para hamba. Beliau telah mencapai derajat khullah” yaitu 
derajat kecintaan yang paling tinggi. Hal itu tidak mungkin tercapai, kecuali 
karena banyaknya ketaatan kepada Rabbnya. Sebagaimana disifatkan dalam 
firman- -Nya, $ 3, Sil aa è “Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji.” (QS. An-Najm: 37). Banyak ulama Salaf berkata, “Artinya beliau telah 
melaksanakan seluruh perintah, dan berada di dalam setiap maqam (tingkatan) 
ibadah. Di mana bagi Ibrahim, perkara yang agung tidak menjadikannya 
melalaikan perkara yang sepele, begitu pula perkara yang besar pun tidak 
menjadikannya melalaikan perkara yang kecil.” 


Allah # berfirman, $ 1456 SSK 5, Ap) AEI 3, $ “Dan ingatlah 
ketika Ibrahim diuji Rabbnya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya.” (QS. Al-Baqarah: 124) Beliau dinamai Khalilullah 
karena sangat besar cintanya kepada Rabb &&, karena beliau teguh melaksana- 
kan ketaatan yang dicintai dan diridhai-Nya. Untuk itu, di dalam kitab ash- 
Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah £ tatkala 
berbicara dalam khutbah, akhirnya bersabda: 


Ee A PI ra T ia DES ofo n á a. Ot a á Mu o- áf 
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“Adapun setelah itu, wahai manusia, seandainya aku diperbolehkan menjadi- 
kan Khalil (kekasih) dari penghuni dunia, niscaya aku akan menjadikan Abu 
Bakar bin Abu Quhafah sebagai khalil. Akan tetapi teman kalian ini (Nabi 
Muhammad $) adalah Khalilullah.” 


Qatadah mengatakan dari Tkrimah, dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata: 
“Apakah kalian takjub (heran) bahwa khullah untuk Ibrahim, kalam untuk 
Musa dan ru yah untuk Muhammad, semoga shalawat dan salam Allah ter- 
limpahkan kepada mereka semua.” (HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrak dan 
ia berkata: “Hadits ini shahih atas syarat al-Bukhari tetapi tidak dikeluarkan 
oleh keduanya).” Demikian pula diriwayatkan dari Anas bin Malik, para 
Sahabat, Tabi'in serta para imam Salaf dan khalaf. 


Firman-Nya, $ o i Say AJA Pa A, $ “Milik Allah-lah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi”, yaitu seluruhnya adalah kepunyaan 
Allah, hamba-Nya dan ciptaan-Nya. Allah- lah yang mengatur itu semua, tidak 
ada yang mampu menolak apa yang telah ditetapkan-Nya, tidak ada yang 


” Khullah: Persahabatan atau kecintaan yang sepenuh hati, lalu menjadi sahabat karibnya atau 
kekasihnya. 
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mampu membatalkan apa yang telah diputuskan-Nya dan Dia tidak ditanya 
atas apa yang dilakukan-Nya, karena keagungan, kekuasaan, keadilan, ke- 
bijaksanaan, kelembutan dan kasih sayang-Nya. 


Firman-Nya, $ T spa K DN OS, > “Dan adalah (pengetahuan) Allah 
Mahameliputi segala sesuatu”, Yaitu, ilmu-Nya menjangkau semua itu. Tidak 
ada yang tersembunyi sedikit pun apa yang ada pada hamba-hamba-Nya dan 
tidak ada yang tersembunyi dari ilmu-Nya seberat dzarrah pun apa yang ada 
di langit dan di bumi, baik kecil maupun besar. Dan tidak ada setitik dzarrah 


pun tersembunyi dari-Nya. 
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Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan 
kepadamu dalam al-Gur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim 
yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk 
mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 
masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruhmu) agar kamu mengurus 
anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahuinya." (OS. 4:127) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah 1&5 , 1a berkata, tentang ayat ini, 

S3. LX D a Aya aAa. a O E e AS AE rae A AE 
aa SERA SA Bra a E y D 
88 3 zF Kal aafe Seg 
E AaS og dl 
“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: ‘Allah 


memberi fatwa kepadamu tentang mereka dan apa yang dibacakan kepadamu 
dalam al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu 
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tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang 
kamu ingin mengawini mereka”, yaitu seorang laki-laki yang memiliki seorang 
anak wanita yatim, dia menjadi wali dan pewarisnya dan wanita itu meng- 
gabungkan seluruh hartanya hingga pohon kurma dengan buahnya, lalu ia 
ingin menikahinya, dan ia tidak senang menikahkannya dengan laki-laki lain 
yang akan meraih hartanya, maka ia berusaha mencegahnya. Maka turunlah 
ayat tersebut. (Demikian pula riwayat Muslim). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Syihab, “Urwah bin az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, bahwa “Aisyah berkata, sesungguhnya manusia meminta 
fatwa kepada Rasulullah #£ setelah, ayat ini tentang mereka, maka Allah turun- 
kan, $ ASI asie 3 GG bei Kl a Pe Ul en “Dan mereka 
minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah: “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur'an 
(juga memfatwakannya).” “Aisyah berkata: “Yang disebutkan oleh Allah bahwa 
hal itu dibacakan dalam al-Kitab, yaitu pada ayat pertama Da surat), 
adalah firman Allah $$, € TI! 54 SI Ab G1 ASB A Sia = ols > 
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil sa (hak: -hak) D 
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 


yang kamu senangi.” (QS. An-Nisaa’: 3) 


Dengan isnad ini pula ‘Aisyah & berkata: “Dan firman Allah 35, 
$ SAS Soe, $ “Sedangkan kamu ingin mengawini mereka.” Yaitu me- 
ngenai keengganan salah seorang di antara kalian untuk menikahi anak wanita 
yatim yang berada dalam pemeliharaannya, di saat keberadaannya sedikit harta 
dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi karena harta dan 
kecantikannya dari wanita-wanita yatim, kecuali dengan adil karena kebencian 


mereka itu (di saat sedikit harta dan tidak cantik).” Dasarnya terdapat dalam 
kitab ash-Shahihain. 


Maksudnya bahwa jika seseorang memiliki wanita yatim dalam pe- 
meliharaannya, yang halal baginya untuk menikahi wanita yatim itu, ter- 
kadang ia pun ingin menikahinya, maka Allah memerintahkannya untuk 
memberikan mahar seperti pada wanita-wanita lain. Jika ia tidak lakukan, maka 
carilah wanita yang lain, sesungguhnya Allah akan memberikan keluasan, ini 
lah makna ayat pertama yang berada pada awal surat. Juga terkadang dia tidak 
menyukainya, karena menurutnya wanita itu jelek atau memang dia benar- 
benar jelek, maka Allah 8 melarangnya untuk menghalangi dia menikah 
dengan suami-suami lain karena takut akan menguasai harta gabungan. 


Sebagaimana yang dikatakan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah dan Ibnu “Abbas 
tentang ayat tersebut. Yaitu firman Allah $£, $£ LI 46 3? “Pada wanita- 
wanita yatim.” “Dahulu pada masa Jahiliyyah, seorang laki-laki yang meme- 
lihara wanita yatim, lalu diberikan bajunya. Jika ia melakukan itu, maka tidak 
ada seorang pun yang akan mengawininya selama-lamanya. Jika wanita itu cantik, 
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maka ia akan menikahi dan memakan hartanya. Sedangkan jika wanita itu 
buruk, maka dilaranglah laki-laki manapun menikahinya selama-lamanya, 
hingga wanita itu mati. Jika ia mati, maka ia akan mendapatkan warisannya, 
maka Allah mengharamkan dan melarang hal itu.” 


Allah #£ berfirman, $ 03 Jl a mek > “Dan anak-anak yang masih 
dipandang lemah”, dahulu pada masa Jahiliyyah mereka tidak memberikan 
warisan kepada anak- anak kecil laki-laki dan wanita. Itulah maksud firman 
Allah , 4 TN “# PEN? “Kamu tidak memberikan kepada mereka apa 
yang ditetapkan untuk mereka”. Lalu Allah melarang hal tersebut dan menyelas- 
kan bahwa bagi setiap orang ada bagiannya, maka Allah $% pun berfirman, 
$ LAN Lo i m i $ “Bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 
orang anak perempuan”, (OS. An-Nisaa”:11) baik kecil ataupun besar. Demikian 
perkataan Sa'id bin Jubair dan lain-lain. 


Sa'id bin Jubair berkata tentang firman-Nya, $ Ie, AN Ija a of, $ 
“Dan Allah memerintahkanmu agar mengurus anak-anak yatim secara adil”. 
Sebagaimana jika wanita itu cantik dan banyak harta, engkau nikahi dan 
mendahulukannya, maka begitu pula jika ia kurang harta dan tidak cantik, 
maka nikahilah ia dan utamakanlah. 


l r- A 8 r 


an apa saja yang kamu a maka Allah badal Na : Hal 
ini merupakan pembangkitan semangat untuk melakukan kebaikan serta 
melaksanakan berbagai perintah. Sesungguhnya Allah J#s Mahamengetahui 
semua itu, dan akan membalasnya dengan balasan yang melimpah dan sempurna. 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka), walau- 
pun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan 
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 4:128) Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil 
di antara isteri-isterif(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengada- 
kan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:129) Jika keduanya 
bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari 
limpahan karunia-Nya. Dan adalah Allah Mabaluas (karunia-Nya) lagi 
Mahabijaksana. (OS. 4:130). 


Allah 88 mengabarkan dan mensyari'atkan ketetapan hukum-hukum- 
Nya, menyangkut berbagai kondisi suami isteri. Terkadang, adanya kondisi 
ketidaksukaan suami terhadap isteri, terkadang akurnya suami bersama isteri, 
dan terkadang kondisi bercerainya suami dengan isteri. Kondisi yang pertama 
adalah jika seorang isteri khawatir suaminya enggan dan berpaling darinya, 
maka isteri boleh menggugurkan seluruh atau sebagian haknya seperti nafkah, 
pakaian, atau waktu bermalamnya dan lain-lain, dan suami boleh menerima- 
nya. Maka tidak mengapa isteri mendermakan hak tersebut dan suami me- 
nerimanya, untuk itu Allah 88 berfirman, € Go Lg% Gla: ol Gele DU $ 
“Maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar- 
benarnya”. Kemudian Allah $$ berfirman, $ "5 zball 1 $ “Dan perdamaian itu 
lebih baik”. Yaitu, dari pada perceraian. 





Firman-Nya, $ mi DaN SA $ “Walaupun manusia itu pada tabiat- 
nya kikir”. Yaitu, perdamaian saat kekikiran lebih baik daripada perceraian. 
Untuk itu, ketika Saudah binti Zum'ah mulai tua, Rasulullah & berkehendak 
menceraikannya, lalu Saudah berdamai dengan beliau untuk tetap memper- 
tahankannya dan menyerahkan gilirannya kepada “Aisyah, beliau pun me- 
nerima hal tersebut dan tetap mempertahankannya. 


Di dalam kitab ash-Shahihain dari hadits Hisyam bin “Urwah dari ayah- 
nya dari “Aisyah, ia berkata: Ketika Saudah binti Zum'ah telah tua, dia beri- 
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kan gilirannya kepada “Aisyah. Dan Nabi & menggilir untuk “Aisyah pada 
hari Saudah 

Al- Bukhari meriwayatkan, dari “Aisyah, 

SS f Sp a oa cai a 5 $ Jika seorang isteri khawatir akan nusyuz 
atan sikap tidak acuh dari suaminya,” ia berkata, yaitu seorang laki-laki yang 
mempunyai isteri sudah tua yang tidak lagi berproduksi, ia bermaksud mencerai- 
kannya, lalu wanita itu berkata, aku jadikan giliranku bebas untukmu, maka 
turunlah ayat ini. Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, “Ubaidah 
as-Salmani, Mujahid, asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, ‘Atha’, ‘Athiyah al-‘Aufi, 
Makhul, al-Hasan, al-Hakam bin “Utbah, Qatadah dan banyak ulama Salaf dan 
para Imam. Aku (Ibnu Katsir) tidak mengetahui ada perbedaan pendapat bahwa 
yang dimaksud ayat ini adalah demikian. Wallahu a'lam. 

Asy-Syafi'i mengatakan dari Ibnu al-Musayyab, bahwa putri Muhammad 
bin Muslim memiliki suami yaitu Rafi’ bin Khudaij yang membenci sesuatu 
hal darinya, entah karena tua atau karena lainnya, lalu ia bermaksud men- 
ceraikannya. Putri Muhammad itu berkata, jangan engkau ceraikan aku dan 
berikanlah , giliranku sesuai kemauanmu, lalu Allah 88 turunkan ayat, 
ANN Wen Aa 5 $ “Jika seorang isteri khawatir akan nusyuz 
atau sikap tidak acuh dari suaminya.” (Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab 
al-Mustadrak dengan kalimat yang lebih panj jang). 


Kemudian firman-Nya, $ AA 1 $ “Dan perdamaian itu lebih baik.” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Yaitu memberikan 
pilihan, maksudnya, seorang suami menawarkan pilihan antara bertahan atau 
bercerai, hal itu lebih baik daripada terus menerus mementingkan dan men- 
dahulukan isterinya yang lain. 


Zhahir dari ayat tersebut adalah bahwa perdamaian keduanya, yaitu 
dengan si isteri memberikan sebagian haknya kepada suami dan suami me- 
nerima hak tersebut maka hal itu lebih baik daripada perceraian secara mutlak. 
Sebagaimana Nabi #£ mempertahankan Saudah binti Zum'ah dengan mem- 
berikan gilirannya kepada “Aisyah. Beliau tidak menceraikannya, akan tetapi 
beliau mempertahankannya menjadi bagian isterinya. Perbuatan beliau itu 
agar ditauladani oleh umatnya dalam syari'at tersebut dan kebolehannya. Hal 
itu lebih utama pada hak Nabi &. Dan karena kesepakatan itu lebih dicintai 
Allah 8£ daripada perceraian. 

Allah #£ berfirman, $ s awy $ “Dan perdamaian itu lebih baik,” 
bahkan perceraian dimurkai oleh Allah $. Untuk itu tercantum dalam hadits 


yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari “Abdullah bin “Umar, 
ia berkata, Rasulullah $ bersabda: 


Ca ay BA a 
“Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah $& adalah thalaq.” 
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Firman-Nya, $ b As GE d tg Lid of 9 “Dan jika kamu 
bergaul secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 
maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Yaitu, jika kalian menanggung beratnya kesabaran atas kebencian kalian 
kepada mereka dan kalian berikan malam mereka seperti yang lain, maka 
sesungguhnya Allah Mahamengetahui semua itu dan akan membalas kalian 
dengan balasan yang melimpah. 


Firman-Nya, $ Lp An SU Lag | pa ol pulai r $ “Dm kamu sekali- 
kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu), walaupun kamu 
sangat ingin berbuat demikian.” Yaitu, wahai manusia, kalian tidak akan sanggup 
bersikap adil di antara isteri-isteri kalian darı berbagai segi, karena sekalipun 
pembagian malam demi malam dapat terjadi, akan tetapi tetap saja ada per- 
bedaan dalam rasa cinta, syahwat dan jima’, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, “Ubaidah as-Salmani, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan adh- 
Dhahhak bin Muzahim. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: ayat 
ini $ sie Dee E ol lyas cds > “Dan kamu sekali-kali tidak akan 
dapat berlaku adil di antara isteri-isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin ber- 
buat demikian,” turun pada “Aisyah, yaitu bahwa Nabi £ sangat mencintainya, 
melebihi isteri-isterinya yang lain. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan dari “Aisyah, ia berkata: Rasulullah & 


membagi giliran di antara isteri-isterinya dengan adil, lalu beliau berkata: 
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“Ya Allah inilah pembagianku yang aku mampu, maka janganlah Engkau 
cela aku pada apa yang Engkau miliki dan tidak aku miliki”. Yaitu hati. (Lafazh 
hadits ini adalah berdasarkan riwayat dari Abu Dawud dan isnadnya shahih, 
akan tetapi at-Tirmidzi berkata, hadits ini diriwayatkan pula oleh Hammad 


bin Zaid dan yang lainnya dari Ayyub dari Abu Qilabah secara mursal dan 
ini lebih shahih). 


Firman-Nya, $ Ja 3s Ul S $ “Oleh karena itu, janganlah kamu 
terlalu cenderung”. Yaitu, jika kalian cenderung kepada salah satu di antara 
mereka, maka janganlah kalian terlalu berlebihan. $ 16 t, SD “Sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung-katung” yaitu yang lain menjadi terkatung- 
katung. Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, adh-Dhahhak, ar- 
Rabi' bin Anas, as-Suddi dan Mugatil bin Hayyan berkata: “Maknanya adalah, 
seperti wanita Yang U tidak memiliki suami dan tidak pula diceraikan. Dan firman- 
Nya, $ Ú yet oS A op a AA ol, d Tika kamu mengadakan perbaikan 
dan memelihara diri, maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang,” yaitu jika kalian berdamai dalam perkara-perkara kalian dan kalian 
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gilir dengan adil sesuai kemampuan kalian, serta kalian bertakwa kepada Allah 
dalam semua kondisi, niscaya Allah akan mengampuni kalian terhadap ke- 
cenderungan kalian kepada sebagian isteri-isteri kalian. 

Kemudian Allah #$ berfirman, 
SE, 3 OS, Asa uya SS AI Jk ES old “Jika keduanya bercerai, maka 
Allah akan memberi kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia- 
Nya. Dan adalah Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana”. Ini adalah 
kondisi ketiga, yaitu kondisi perceraian, Allah #6 mengabarkan bahwa jika 
keduanya bercerai, maka Allah akan mencukupi keduanya dengan mengganti- 
kan orang yang lebih baik dari keduanya, $ X5 tel, Ml OS, 9 “Dan adalah 
Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahabijaksana”. Yaitu, luas karunia-Nya, besar 
pemberian-Nya, bijaksana dalam seluruh perbuatan, gadar dan syari'at-Nya. 
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi dan sungguh 
Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum- 
mu dan (juga) kepadamu, bertakwalah kepada Allah. Tetapi jika kamu 
kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di 
bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. 
(QS. 4:131) Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (OS. 4:132) Jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Allah musnahkan kamu wahai manusia dan Allah datang- 
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kan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa 
berbuat demikian. (OS. 4:133) Barangsiapa yang menghendaki pahala di 
dunia saja (maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan 
akhirat. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 4:134) 


Allah % mengabarkan, bahwa Allah #& adalah pemilik langit dan 
bumi. Dan bahwa Allah adalah (penguasa pada keduanya. Untuk itu Allah % 
berfirman, $ Sh S3 Aa a Ko, 3d, 9 “Dan sungguh Kami telah 
memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelummu dan (juga) 
kepadamu,” yaitu Kami wasiatkan kepadamu dengan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada mereka, yaitu takwa kepada Allah 4&, dengan beribadah 
hanya kepada-Nya tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Kemudian Allah % $ berfirman, 
$ pl SKI IL sn aa $ “Tetapi jika kamu kafir, maka (ke- 
tahuilah), sesungguhnya apa yang di tata dan apa yang di bumi hanyalah ke- 
punyaan Allah.” Sebagaimana Allah berfirman mengabarkan tentang Musa 
yang berkata kepada kaumnya, $ 1. Sa IN OB Came l Soga, WA ap 
Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari 
(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpnji.” (OS. 
Ibrahim: 8). Yaitu, tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya, 4 1.- $ Mahater- 
puji”, yaitu terpuji dalam seluruh apa yang ditakdirkan dan disyari' atkan-Nya. 


Firman-Nya, $ LS, AL GS, SN 2 G, Spaa U A, p “Dan ke- 
punyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi. Cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara,” yaitu Dia Mahamengetahui atas apa yang dilakukan oleh 
setiap jiwa, mengawasi dan melihat atas segala sesuatu. 


Firman-Nya, $ pas 25 J6 Ao eh, Asi Sania Lag ol $ 
“Tika Allah menghendaki, niscaya Allah musnahkan kamu wahai manusia dan 
Allah datangkan umat yang lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Maha- 
kuasa berbuat demikian”. Yaitu, Allah Mahakuasa melenyapkan kalian dan 
menggantikannya dengan orang lain, jika k kalian bermaksiat kepada-Nya. Se- 
bagaimana firman-Nya, $ SE PES S$ Ws Jan R ojs > “Dan jika 
kamu berpaling, niscaya Allah akan mengganti (kamu) dengan káum yang lain, 
dan mereka tidak akan seperti kamu (ini), ” (QS. Muhammad: 38). Sebagian 
ulama Salaf berkata: “Alangkah hinanya para hamba bagi Allah, jika mereka 
menyia-nyiakan perintah-Nya.” 


Firman-Nya, & NI CI A Sy as A oi W AS B3 a “Barangsiapa 
yang menghendaki pahala di dunia saja (maka i ia merugi), karena di sisi Allah 
ada pahala dunia dan akhirat.” Yaitu, wahai orang yang tidak memiliki per- 
hatian kecuali dunia, ketahuilah bahwa di sisi Allah terdapat pahala di dunia 
dan di akhirat. Jika engkau meminta kepada-Nya pahala dunia dan pahala 
akhirat, niscaya Allah #8 akan memberi, mengkayakan dan mencukupimu. 
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Sebagaimana firman Allah $£, 
o i E Ja PI SEA IU TIA 
ARA AA a 
“Maka di antara manusia ada orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, berilah kami 
(kebaikan) di dunia, dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenangkan) di 
akhirat. Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a: Ya Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 
siksa Neraka.’ Mereka itulah orang-orang yang mendapat bahagian dari apa yang 
mereka usahakan.” (QS. Al-Baqarah: 200-202). 


Tidak diragukan lagi, bahwasanya makna ayat ini adalah jelas, karena 
firman-Nya, 4 5S, Zi MNp dl Is $ “Maka di sisi Allah ada pahala dunia 
dan akhirat.” Adalah, jelas mengenai tercapainya kebaikan di dunia dan akhirat, 
yaitu di tangan-Nyalah pahala dunia dan akhirat. Maka janganlah orang yang 
kurang tekadnya itu membatasi usahanya meraih dunia saja, akan tetapi 
hendaklah kemauannya tinggi, untuk meraih tujuan-tujuan mulia di dunia 
dan akhirat. Karena sumber semua itu adalah ada pada Dzat yang di tangan- 
Nyalah, kemudharatan dan manfaat. Dialah Allah yang tidak ada ilah kecuali 
Dia, yang telah membagi kebahagiaan dan kecelakaan di antara manusia di 
dunia dan akhirat, serta telah berbuat adil di antara mereka pada apa yang di- 
ketahui-Nya, antara orang yang berhak mendapatkan dunia dan antara orang 
yang berhak mendapatkan akhirat. Untuk itu, Allah $$ berfirman, 

Q mas a I S ,$ Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 


se Ke S Pra lZ a asr 3 (Ck 
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Wabai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 
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memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguh- 
nya Allah adalah Mahamengetahmui segala apa yang kamu kerjakan. (OS. 
4:135). 


Allah 8 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
menjadi penegak keadilan, tidak cenderung ke kanan dan ke kiri, tidak takut 
celaan apapun karena Allah dan tidak dapat dipalingkan pihak manapun. Serta 
diperintahkan untuk menjadi orang-orang yang saling tolong-menolong, bantu- 
membantu, dukung-mendukung dan bahu-membahu. 


Firman-Nya, $ a Tag ? “Menjadi saksi karena Allah,” sebagaimana 
Allah #£ berfirman, 4 & 545 31, 9 “Dan hendaklah kamu tegakkan ke- 
saksian itu karena Allah” (OS. Ath-Thalag: 2). Yaitu, tunaikanlah kesaksian- 
kesaksian itu karena mengharapkan wajah Allah. Di saat itulah kesaksian ter- 
sebut akan menjadi benar, adil, dan hak, yang bersih dari tahrif (perubahan), 
tabdil (penggantian kalimat) dan kitman (menyembunyikan). 


Untuk itu Allah # berfirman, Sati Ie, 9 “Sekalipun terhadap 
dirimu sendiri”, yaitu persaksikanlah kebenaran, walaupun bahayanya akan 
menimpamu. jika engkau ditanya tentang sesuatu perkara, maka katakanlah 
kebenaran tentangnya, sekalipun bahayanya akan menimpamu. Karena Allah 
akan menjadikan kelapangan dan jalan keluar bagi setiap perkara yang sempit 
untuk orang yang taat kepada-Nya. 


Firman-Nya, $ A, PAN d $ “Atau sekalipun orang tua atau kerabat.” 
Yaitu, jika persaksian itu terhadap kedua orang tua dan kerabatmu, maka 
janganlah melindungi mereka, akan tetapi bersaksilah dengan kebenaran, se- 
kalipun bahayanya akan menimpa mereka. Karena kebenaran adalah hakim 
bagi segala sesuatu. 


Dan firman-Nya, $ Lae a DG a fés a | $ Jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tabu kemaslahatannya”, janganlah kalian ringankan 
persaksian karena kekayaannya dan jangan engkau mengasihaninya dalam 
persaksian karena kefakirannya. Allah yang akan menjaga keduanya. Bahkan 
Allah # lebih menjaga terhadap keduanya dibandingkan engkau dan lebih 
mengetahui kemaslahatan yang ada pada keduanya. 


Firman-Nya, Sidat ol FS # ya $ “Maka janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran”, yaitu janganlah hawa 
nafsu, ashabiyah (fanatisme) dan kebencian kalian kepada manusia, menyebab- 
kan kalian meninggalkan keadilan dalam perkara dan urusan kalian, akan tetapi 
beriltizamlah (berpegang teguhlah) dengan, keadilan dalam segala hal, sebagai- 
mana Allah # berfirman, $ sx la SI jas | Jak Si Je Ai Oa SE Y, 
“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu kuta sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
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takwa.” (QS. Al-Maa-idah: 8). Berkenaan dengan ayat ini adalah perkataan 
“Abdullah bin Rawahah, tatkala diutus oleh Rasulullah #£ kepada penduduk 
Khaibar, guna menghitung buah-buahan dan tanam-tanaman mereka, lalu 
mereka berusaha menyuapnya agar mengasihi mereka. Akan tetapi dia ber- 
kata: “Demi Allah, aku datang kepada kalian dari sisi makhluk yang paling 
aku cintai. Sedang kalian orang yang paling aku benci daripada monyet dan 
babi. Dan tidaklah kecintaanku kepadanya dan kebencianku kepada kalian 
membawaku untuk tidak berlaku adil terhadap kalian.” Lalu mereka berkata: 
“Dengan itulah (keadilan) langit dan bumi ditegakkan” (Hadits ini akan di- 
sebutkan dengan sanadnya pada surat al-Maa-idah. Insya Allah Ta'ala). 


Firman-Nya, $ lpo,» D ol, $ “Jika kamu memutar balikkan atau 
enggan menjadi saksi.” Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata talwuu arti- 
nya, merubah dan mengganti persaksian itu. ( Bi ) Al-layy adalah merubah dan 
sengaja berdusta. Seb agaimana . Allah # berfirman, 
$ AS y phi HLG a ega O |, Sesungguhnya di antara mereka ada segolong- 
an yang memutar-mutar lidahnya membaca al-Kitab.” (QS. Ali-Imran: 78). 
Sedangkan (a SY ) tradh adalah menyembunyikan dan meninggalkan per- 
saksian. Sebagaimana Allah 88 berfirman, $ 435 Ji: «6 ESS os > “Dan barang 
siapa yang menyembunyikannya, maka sesun gguhnya i ia adalah orang yang ber- 
dosa hatinya.” (QS. Al- Baqarah; 283). Untuk itu Allah mengancam mereka 
dengan firman-Nya, $ p—s ok% G 05 M 06 9 “Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, Allah 88 akan membalas kalian 
dengan sebab hal itu. 


. 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari ke- 
mudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (OS. 4:136) 


Allah 3 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk me- 
masuki seluruh syari'at, cabang-cabang, rukun-rukun dan tiang-tiang keimanan. 
Hal ini bukanlah memerintahkan kepada sesuatu yang sudah tercapai. Akan 
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tetapi lebih menyempurnakan hal yang sempurna serta menetapkan, mengu- 
kuhkan dan melanggengkannya. Sebagaimana ucapan seorang muslim di se- 
tiap shalar, $ AJ LA) GAM $ “Tunjukilah kami jalan yang lurus”. (QS. Al- 
Fatihah: 6). Yaitu, arahkan, tambahkan dan kukuhkan kami dalam hidayah. 
Maka (pada ayat ini), Allah perintahkan mereka untuk beriman kepada-Nya 
dan kepada Rasul-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 

A A ANI orang-orang yang beriman, bertakwa- 
lah kepada Allah dan Peranan kepada Rasul-Nya.” (QS. Al-Hadiid: 28) 


Firman-Nya, 4 4 Pa de IS gil AKI lg $ “Dan kitab yang Allah turun- 
kan kepada Rasul-Nya,” yaitu al- Qur’ an. 4 d 5 SI ASI, $ “Serta kitab 
yang Allah turunkan sebelumnya,” ini adalah jenis yang ; mencakup seluruh 
kitab-kitab terdahulu. Tentang al-Our'an, Allah #8 berfirman dengan kata 
Nazzala, karena ia diturunkan secara terpisah, berangsur-angsur, sesuai kejadian 
yang dibutuhkan setiap hamba dalam kehidupan dunia dan akhirat mereka. 
Sedangkan kitab- ra terdahulu turun sekaligus. Untuk itu Allah #£ 
firman, £ J5 Lx Jp SM AI ,$ Serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.” 


Kemudian Allah 38 berfirman, 
$ ia; YW Te A i “ah D u Sa 3 è “Barangsiapa yang 
kafir kepada Allah, Malaikat. Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya 


dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” 
Yaitu, berarti telah keluar dari jalan hidayah dan jauh sekali dari tujuannya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian ber- 
iman (pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka 


sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak 


(pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. (OS. 4:137) Kabarkanlah 
kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih. (OS. 4:138) (Yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir 
menjadi teman-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Apakah mereka mencari kemuliaan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguh- 
nya semua kemuliaan kepunyaan Allah. (OS. 4:139) Dan sungguh Allah 
telah menurunkan kepadamu di dalam al-Gur'an, bahwa apabila kamu 
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang- 
orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu ber- 
buat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah 
akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di 
dalam Jahannam. (OS. 4:140) 


Allah $ mengabarkan tentang orang yang telah masuk ke dalam 
keimanan, kemudian kembali pada kekufuran, lalu masuk lagi ke dalam 
keimanan dan pada akhirnya kembali lagi kepada kekufuran dan terus-menerus 
dalam kesesatannya itu, bahkan terus bertambah hingga ia mati. Maka tidak 
ada lagi taubat setelah kematiannya, Allah tidak mengampuninya dan Allah 
tidak menjadikan baginya keluasan, jalan keluar dan jalan menuju hidayah. 
Untuk itu Allah 8£ berfirman, $ XL MN y; AA ai Ay Ba ~ è “Maka sekali- 
kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak pula me- 
nunjuki mereka jalan yang lurus.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah 4g, 
g S lalay 5 #9 “Kemudian mereka bertambah kekafi iran,” ia berkata: “Mereka 
bergelimang dalam kekafiran hingga mereka mati.” Demikian pula perkataan 
Mujahid. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari 'Ali 4, ia berkata: “Orang 
murtad diminta bertaubat sebanyak tiga kali, kemudian beliau membaca ayat ini, 


KL KAI, AI AN SH AS GG Hat aa 3 NAS Mbah Cd JP 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian beriman 
(pula), kemudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, maka sekali-kali 


Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka dan tidak (pula) menunjuki 
mereka kepada jalan yang lurus.” 


Kemudian Allah #£ berfirman, $ UJI Wis A ob Ga A, “Kabar- 
kanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat siksaan yang 
pedih.” Yaitu, sesungguhnya orang-orang munafik termasuk bagian dari sifat 
ini. Karena, mereka itu beriman, kemudian kufur, lalu dicaplah hati-hati mereka. 
Kemudian Allah menyifati mereka, bahwa mereka menjadikan orang-orang 
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kafir menjadi wali-wali mereka selain orang-orang mukmin, yang berarti 
bahwa mereka pada hakekatnya bersama orang-orang kafir, mereka loyal dan 
menyembunyikan kecintaan kepada orang kafir. Jika mereka datang kepada 
orang-orang kafir itu mereka berkata, sesungguhnya kami sependirian dengan 
kalian dan kami hanya berolok-olok terhadap orang-orang beriman dengan 
menampakkan kecocokan kami pada mereka. 


Allah $ berfirman, mengingkari jalan yang mereka tempuh dalam 
loyal kepada kaum kafir, $ 5. 410 0 XZ $ “Apakah mereka mencari kemulia- 
an.” Kemudian Allah 4 mengabarkan bahwa seluruh kemuliaan adalah milik- 
Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dan (kemudian itu pun diperoleh) bagi 
orang yang dijadikan kemuliaan itu untuknya, sebagaimana Allah 4g, 

Eok HE Ih EN A S4 Sali A, 9 “Padahal kemuliaan itu hanyalah 
bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui”. (OS. Al-Munaafiguun: 8). Maksud dari semua 
itu adalah dorongan untuk mencari ‘izzah (kemuliaan) dari sisi Allah # dan 
memfokuskan dalam pengabdian kepada-Nya, serta bergabung di dalam barisan 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yang akan memperoleh pertolongan dalam 
kehidupan dunia dan pada hari Kiamat. 


Firman-Nya, 
ps ! ang Tea r ro o E r A3 > a38 o r - °g P 2 na s a 
D ea nn KR a Su ai San JV, D 


GE Rn sat GL 
“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepadamu di dalam al-Qur'an, bahwa 
apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” Yaitu, jika kalian melakukan 
pelanggaran, setelah sampai pada kalian larangan itu dan kerelaan kalian untuk 
duduk bersama mereka di tempat di mana diingkarinya ayat-ayat Allah, di- 
perolok-olokan, juga diremehkan, dan kalian menyetujui mereka dalam hal 
itu, maka berarti kalian berrabune bersama mereka. Untuk itu Allah # ber- 
firman, $ Kas 3) (SY “Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), 
tentulah kamu serupa dengan mereka,” dalam dosa-dosanya. Sebagaimana dalam 


hadits: 
(PA GE SA AE Oei IP AI Pl Au Gap OS Ya) 


“Barangsiapa yang kaan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah ia 
duduk pada suatu hidangan yang diedarkan padanya khamr (minuman keras). 


” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya (3/339), dan Abu Ya'la dan al-Hakim 
di dalam al-Mustadrak dan dia menilainya sebagai hadits shahih, ia berkata: Hadits ini me- 
nurut syarat Muslim, sedang adz-Dzahabi tidak berkomentar. 
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Juga yang sebanding dengan ayat ini terhadap larangan hal tersebut 
adalah firman Allah a di surat al- 'aam yaitu surat Makkiyyah, 
$ so GU 2 By ml SI, $ “Dan apabila kamu melihat orang- 
orang memperolok- olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka.” (QS. 
Al-An'aam: 68). Mugatil bin Hayyan berkata: Ayat yang ada dalam surat al- 
a aam ini menasakh firman-Nya, & -n É < $ berdasarkan firman-Nya, 
bi Ha S3 a P an Hala BP Ok Li Is a 5 “Dan tidak ada per- 
tanggungan jawab sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa 
mereka, akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan agar mereka ber- 
takwa.” 


Dan firman-Nya, $ Ges Sg è i AS MEEA mata il ol $ “Sesungguh- 
nya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang 
kafır di dalam Jahannam.” Yaitu, sebagaimana mereka (orang munafik) ber- 
gabung dengan mereka (orang kafir) dalam kekufuran, demikian pula Allah 
akan menggabungkan mereka dalam kekekalan di Neraka Jahannam selama- 
lamanya dan menghimpun mereka pada tempat siksaan, hukuman, ikatan, 
rantai, minuman air mendidih, darah dan nanah, tak ada air tawar. 


SE SET Ba 
Sa Pena SI 36 a13 
a Iaa atii de 


(Yaitu) orang-orang yang menunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada diri- 
mu (bai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu kemenangan dari 
Allah, mereka berkata: "Bukankah kami (turut berperang) beserta kamu." 
Dan jika orang-orang kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka 
berkata: "Bukankah kami turut memenangkan kamu dan membela kamu 
dari orang-orang mukmin." Maka Allah akan memberi keputusan di antara 
kamu di hari Kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman. 
(OS. 4:141) 


Allah 88 mengabarkan tentang orang-orang munafik bahwa mereka 
menunggu orang-orang beriman pada musibah-musibah buruk, yaitu me- 
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nunggu hancurnya negeri kaum mukminin, menangnya kekafiran atas mereka 
dan hilangnya agama mereka. 4 %4% 55 4S o5 op $ “Jika terjadi bagimu ke- 

menangan dari Allah”. Yaitu, pertolongan, dukungan, kemenangan dan harta 
rampasan perang, $ 2 s i36 $ “Mereka berkata, bukankah kami turut 
bersama kamu”. Yaitu, mereka berusaha menampakkan rasa cinta kepada 
kaum muslimin dengan ucapan itu. $ ta PSV 05 ol, $ “Dan jika orang- 

orang kafir mendapatkan keberuntungan”. Yaitu, kemenangan atas kaum 
muslimin pada suatu kesempatan, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud, 

sesungguhnya para Rasul itu diuji dan pada akhirnya mereka mendapatkan 
keberuntungan (kemenangan). $ imapi <% SL. 5 Kis Se A J5 $ “Mereka 
berkata, bukankah kami turut memenangkan kamu dan membela kamu dari 
orang-orang mukmin.” Yaitu, kami telah membantu kalian di dalam batin serta 
dengan apa yang kami timpakan kepada mereka berupa tipu daya dan kehinaan, 
sehingga kalian mengalahkan mereka. As-Suddi berkata, kami menangkan 
kalian dan kami dukung kalian seperti firman-Nya, $ I mee San 
“Syaitan telah menguasai mereka, lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah.” 
(QS. Al-Mujaadilah: 19). Hal ini merupakan sikap menjilat dari mereka kepada 
orang-orang kafir. Karena mereka berpura-pura kepada kaum muslimin dan 
juga kepada kaum kafir adalah, agar mereka mendapatkan keberuntungan dan 
juga sekaligus menjaga (terbongkarnya) tipu daya mereka. Hal yang demikian 
itu tidak lain karena lemahnya iman mereka dan kecilnya keyakinan mereka. 


Allah & berfirman, 4 2G ai Ka Asa 38 $ “Maka Allah akan mem- 
beri keputusan di antara kamu pada hari Kiamat.” Yaitu, dengan apa yang di- 
ketahui-Nya dari kalian wahai orang-orang munafik, tentang batin-batin kotor 
kalian. Janganlah kalian tertipu dengan pemberlakuan hukum-hukum syar'i 
terhadap kalian secara zhahir dalam kehidupan dunia, karena hal tersebut 
mengandung hikmah. Sedangkan pada hari Kiamat, zhahir-zhahur kalian tidak 
akan bermanfaat, tapi saat itulah hari di mana rahasia-rahasia terungkap dan 
didapatkannya apa yang ada di dalam hati. 


Dan firman-Nya, $ Mana Gaia pal) Ie In 3 KI JS Jp “Dan Allah se- 
kali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnah- 
kan orang-orang yang beriman.” 'Abdurrazzaq mengatakan dari Subayyi' al- 
Kindi, 1a berkata, seorang laki-laki datang kepada ‘Ali bin Abi Thalib dan ber- 
kata: Bagaimana dengan ayat ini, $ Wb imapi dE Lp a d h oh $ “Dan 
Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk me- 
musnahkan orang-orang yang beriman,” beliau menjawab, mendekatlah! Allah 
akan mengadili di antara kalian di hari Kiamat. Dan Allah tidak akan menjadi- 
kan jalan bagi orang-orang kafir untuk menguasai orang-orang Muslimin. 


(PAP AP MP A 


DD AD AI AD GI A 


Ibnu Juraij meriwayatkan dari “Atha' al-Khurasani dari Ibnu “Abbas, 
bahwa Allah tidak akan pernah menjadikan jalan bagi orang-orang kafir untuk 


menguasai orang-orang muslim yaitu pada hari Kiamat. Demikian juga as- 
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Suddi meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyya'1, yaitu pada hari Kiamat. As- 
Suddi berkata: Sabiilan artinya hujjah. Kebanyakan ulama berdalil dengan 
ayat yang mulia ini (dalam sebuah pendapat ulama yang paling benar) yaitu 
larangan menjual budak muslim kepada orang kafir. Karena jika penjualan 
tersebut dibolehkan, maka orang kafir tersebut akan berbuat sewenang-wenang 
dan menghinakannya. Sedangkan orang yang membolehkan penjualan se- 
macam itu diperintahkan agar menghapuskan kepemilikan orang kafir dari 
budak itu dengan segera, berdasarkan firman Allah 4, 

Hal Inayah Ie HS a F ols $ “Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi 


jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.” 


D AD AD AD GI A 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah dan Allah akan mem- 
balas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. (OS. 
4:142) Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau 
kafir): tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak 
(pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir). Barangsiapa yang disesat- 
kan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk mem- 
beri petunjuk) baginya. (OS. 4:143) 
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Pembahasan tentang ayat : ini sudah lewat di awal surat al-Bagarah pada 
firman Allah 8£, $ 1405 2, WI o,250 $ “Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman.” Dan pada ayat ini, Allah $$ berfirman, 
$ meo a W opb BU o| $ “Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka.” Tidak diragukan lagi, 
bahwa Allah 4 tidak dapat ditipu, karena Allah Mahamengetahui berbagai 


rahasia dan perkara batin. 


Firman-Nya, $ m> say 9 “Dan Allah akan membalas tipuan mereka.” 
Yaitu, Allah-lah yang akan menarik mereka dengan berangsur-angsur ke dalam 
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kezhaliman dan kesesatan mereka, serta menjauhkan mereka dari kebenaran 
dan sampainya kebenaran di dunia ini, begitu pula pada hari Kiamat. Di dalam 
sebuah hadits dinyatakan: 


A, Pa se aan A 1s 2b 90. 
(NU G Ag cte DI GA Lita 3) 


“Barangsiapa yang menginginkan sum’ah (populer) dalam amalnya, maka 
Allah pun akan menampakkan riya'nya tersebut dihadapan makhluk. Dan 
barangsiapa yang menginginkan dilihat (riya) dalam amalnya, maka Allah 
pun akan menyingkapnya pada hari Kiamat.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman-Nya, $ JES | je SI 5 MEI, ? “Dan apabila mereka berdiri 
untuk shalat, mereka berdiri dengan malas”. Ini adalah sifat orang-orang munafik 
dalam melakukan pekerjaan yang paling mulia, utama dan paling baik, yaitu 
shalat. Jika mereka melakukan shalat, maka mereka lakukan hal itu dengan 
malas, karena mereka tidak memiliki niat, tidak memiliki iman, tidak merasa 


takut dan tidak memahami maknanya. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata: “Dimakruhkan seseorang yang melaksanakan shalat dalam 
keadaan malas. Akan tetapi hendaklah ia laksanakan dengan wajah ceria, ke- 
mauan keras dan begitu gembira, karena ia sedang bermunajat kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah ada di hadapannya, mengampuninya dan memperkenan- 
kannya jika 1 ia memohon.” Kemudian beliau membaca ayat ini, 
$ Eo Ia MA Di As ISI. ly > “Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 
berdiri dengan malas.” 


Allah 3 berfirman, $ KS ABM SAE SI, 9 “Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan malas.” Ini adalah sifat zhahir (yang 
nampak) mereka. Kemudian Allah #£ menyebutkan sifat batin mereka yang 
rusak. Allah 8£ berfirman, $ Ôl © ka 28 “Mereka riya' di hadapan manusia.” 
Yaitu, tidak ada keikhlasan pada mereka dan tidak ada hubungan dengan Allah, 
akan tetapi mereka hanya mempersaksikannya kepada manusia dengan di- 
buat-buat, oleh sebab itu mereka banyak tertinggal shalat (berjama'ah di 


masjid ?”") di mana biasanya mereka tidak mendapatkan seperti shalat Isya 
di waktu gelap-gulita dan shalat shubuh di waktu pagi masih gelap. 


Sebagaimana yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain bahwa Rasulullah 
& bersabda: 
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“Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat Isya dan 
shalat Fajar. Seandainya mereka mengetahui apa yang ada pada keduanya, 
niscaya mereka akan mendatanginya, sekalipun dengan merangkak. Sesung- 
guhnya aku menghendaki untuk memerintahkan shalat untuk ditegakkan, 
kemudian aku perintahkan seseorang untuk shalat berjama'ah bersama orang- 
orang, kemudian aku berjalan bersama beberapa orang dengan membawa 
ikatan kayu bakar ke suatu kaum yang tidak ikut shalat berjama'ah, lalu aku 
bakar rumah-rumah mereka dengan api.” 


Firman-Nya, $ MB YA o UN $ “Mereka tidak mengingat Allah 
kecuali sedikit sekali”. Yaitu, di waktu shalat, mereka tidak khusyu' dan tidak 
mengerti apa yang mereka ucapkan. Bahkan dalam shalat, mereka lalai dan 


bermain-main, serta berpaling dari kebaikan yang dituju. Imam Malik me- 
riwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah & bersabda: 


z a A en Sa na Lapan nan ut 
(ebi SI aa GI ae e ao E i IX Ul) 


CIÉ Y GI SH I da GAN IP Gi SS 
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“Itu adalah shalatnya orang munafik. Itu adalah shalatnya orang munafik. 
Itu adalah shalatnya orang munafik. Ia duduk menunggu matahari, hingga 
apabila matahari itu berada di antara dua tanduk syaitan, kemudian 1a shalat 
(bagaikan burung) mematuk empat kali (shalatnya cepat-cepat). Mereka tidak 
berdzikir kepada Allah di dalamnya, kecuali sedikit saja.” (Hal yang sama di- 
riwayatkan pula oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'1. At-Tirmidzi ber- 


kata: “Hasan shahih”). 


Firman-Nya, 4 Yg IV 4 YA IV BS 5 bedila $ “Mereka dalam ke- 
adaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau kafir); tidak masuk kepada 
golongan ini (orang-orang beriman) dan tidak pula kepada golongan ini (orang- 
orang kafir)” Yaitu, orang-orang munafik itu bingung antara iman dan kafir, 
tidak ada tekad bersama orang-orang beriman secara zhahir maupun batin 
dan mereka tidak pula bersama orang-orang kafir secara zhahir dan batin. 
Akan tetapi zhahir mereka bersama orang-orang beriman, sedang batin mereka 
bersama orang-orang kafir. Di antara mereka ada pula yang dibuat bimbang 
oleh keraguan, terkadang cenderung ke kaum muslimin dan terkadang cen- 
derung kepada kaum kafir. Sebagaimana firman-Nya, 

GIA ale SIB a Ai A AS US $ “Setiap kali kilat itu menyinari mereka, 
mereka berjalan di bawah sinar itu dan bila gelap menimpa mereka, mereka 
berhenti.” (9S. Al-Bagarah: 20). Mujahid berkata, $ Yp IV 2 Tn 8 
“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau a. tidak 
masuk kepada golongan i ini [orang-orang beriman). ” Yaitu, kepada para Sahabat 
Nabi $, $ -3 JIN ,$ “Dan tidak pula kepada golongan ini (orang-orang 
kafir)” Yaitu, kepada orang Yahudi. Ibnu Jarir mengatakan dari Ibnu “Umar 
bahwasanya Rasulullah £# bersabda: 
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“Perumpamaan orang munafik itu seperti perumpamaan domba yang bingung 
di antar dua ekor kambing, terkadang berpaling kepada kambing yang satu, 
terkadang kepada kambing yang lain dan tidak tahu mana yang harus diikuti.” 
(HR. Muslim). 


Untuk itu, Allah # berfirman, $ Sa Ie os Ai Ke Asè “Barang- 
siapa yang disesatkan Allah, maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan 
(untuk memberi petunjuk) baginya”. Yaitu, orang yang dipalingkan oleh Allah 
dari jalan hidayah, $ 14s Ú, 4 3$ J $ “Maka kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (OS. Al- 
Kahfi: 17). Sedangkan orang-orang munafik yang telah disesatkan dari jalan 
keselamatan, maka tidak ada lagi yang akan memberi hidayah kepada mereka 
dan tidak ada lagi yang mampu menyelamatkan mereka dari kesesatan mereka. 
Karena Allah 3% itu, tidak ada yang mampu membatalkan keputusan-Nya dan 
Dia tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan-Nya, bahkan merekalah yang 
akan ditanya. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamn)? (OS. 
4:144) Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolong pun bagi mereka. (OS. 4:145) Kecuali orang-orang yang 
taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) 
Allah, dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka 
mereka itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah akan 
memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang besar. (OS. 
4:146) Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan ber- 
iman? Dan Allah adalah Mahamensyukuri lagi Mahamengetahui. (OS. 
4:147) 


Allah 8£ melarang hamba-hamba-Nya yang beriman menjadikan orang- 
orang kafir sebagai penolong selain orang-orang beriman, yaitu bersahabat 
dengan mereka, bergaul dengan mereka, bermusyawarah dengan mereka, me- 
nyimpan rasa kasihsayang ke epada mereka dan menyebarkan rahasia kaum 
muslimin kepada mereka. $ Lu Ulek. ra ban Ol ogh 9 “Inginkah kamu 
mengadakan alasan yang nyata bagi Allah.” Yaitu, alasan atas kalian di saat 
Allah menghukum kalian. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, $ U “LL. 9. “Setiap lafazh sulthan yang ada pada al- 
Qur'an maknanya berarti hujjah” (Isnad riwayat ini shahih). Demikian juga 
yang dikatakan oleh Mujahid, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, Muhammad bin 
Ka'ab al-Gurazhi, adh-Dhahhak, as-Suddi dan an-Nadhr bin ‘Arabiy. 


Kemudian Allah # mengabarkan, 4 WI 14 EL SA 3 Bd Op 

“Sesungguhnya orang: orang munafik itu (ditempatkan) ia tingkatan yang 

paling bawah dari Neraka.” Yaitu, pada hari Kiamat, sebagai balasan atas ke- 
kuturan mereka yang sangat. 


Al-Waliby mengatakan dari Ibnu ‘Abbas € Ú $- JENI S 3, 
“Yaitu, di dasar Neraka.” Ulama yang lain berkata: "Neraka itu bertingkat- 
tingkat rendahnya, sebagaimana Surga pun bertingkat-tingkat tingginya.' 

É Ia ad Ii o) 1$ "Dan kamu tidak akan mendapatkan seorang penolong pun 
bagi mereka." Yaitu yang dapat menyelamatkan mereka dari situasi yang 
mereka alami dan mengeluarkan mereka dari adzab yang pedih. 


Kemudian Allah # $ mengabarkan bahwa, barangsiapa di antara mereka 
yang bertaubat di dunia ini, niscaya Allah $% akan menerima taubatnya dan 
menerima penyesalannya, jika ia ikhlas dalam taubatnya dan memperbaiki 
amalnya, serta berpegang sepuh pada Rabbnya « dalam semua perkara. Allah $ 
berfirman, $ & Ha paket, NUN A AS AN A YA Kea orang- 
orang yang taubat dan mengadakan perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) 
Allah dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah.” Yaitu, mereka 


Ur. 
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mengganti riya dengan keikhlasan, sehingga amalnya akan memberi manfaat 
pada mereka sekalipun sedikit. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mw'adz bin Jabal bahwa, Rasulullah 
#8 bersabda: 


(daa ip II UI ah Lai) 


“Murnikan (berbuat ikhlaslah dalam) agamamu, niscaya amalmu yang sedikit 
dapat mencukupimu.” 


E igal aa SY, $ “Maka mereka itu adalah bersama orang-orang yang 
beriman.” or di dalam golongan mereka pada hari Kiamat. 
g Abs lal w pu Aa 2 Sio 9 “Dan kelak Allah akan memberikan kepada 
orang-orang yang beriman pahala yang besar.” 


Kemudian Allah $% mengabarkan tentang tidak butuhnya Ia kepada 

selain-Nya dan bahwa sesungguhnya Allah mengadzab para hamba hanyalah 
karena dosa-dosa mereka sendiri. Allah Jé berfirman, 
E hay HB Ol Sulit IN KS EP “Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu 
bersyukur dan beriman?” Yaitu, jika kalian perbaiki amal, dan beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. $ Ge VSG 3 G, > “Dan Allah adalah Mahamensyukuri 
lagi Mahamengetahui).” Yaitu, barangsiapa yang bersyukur, Allah $£ akan 
bersyukur (membalas) padanya, dan barangsiapa yang hatinya beriman kepada- 
Nya, maka Allah pasti mengetahuinya dan akan membalasnya dengan balasan 
yang melimpah. 
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Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang 
kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (OS. 4:148). Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau me- 
nyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka se- 
sungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahaknasa. (OS. 4:149) 


” Diriwayatkan oleh al-Hakim dan ia menyatakan sebagai hadits shahih. Juga diriwayatkan 
oleh al-Baihagi di dalam "asy-Syu'ab" dan Ibnu Abid Dun-ya. 
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Ibnu Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, tentang ayat ini, ia 
berkata: “Allah tidak menyukai seseorang mendo'akan kejelekan (menyumpahi) 
orang lain kecuali ia dizhalimi. Karena Allah #£ memberikan keringanan me- 
nyumpahi orang yang berbuat zhalim. Dan itulah firman-Nya, $ J5 :: Y) ? 
“Kecuali orang yang dianiaya.” Akan tetapi jika ia sabar, hal itu lebih baik 
baginya. 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Aisyah, bahwa ia menyumpahi orang 
yang mencuri sesuatu darinya, maka Nabi bersabda: 


Loe ro K 
(D KRI) 


“Janganlah engkau memberi keringanan kepadanya.” 


Abu Dawud meriwayatkan pula dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


Maka aa SG aga ss Jab SE Koh 


“Dua orang yang saling mencela apa yang keduanya ucapkan, maka dosanya 
atas yang memulainya, selama orang yang dizhalimi tidak melampaui batas.” 


, Ibnu Ishag mengatakan dari Mujahid, 
É adb EA AIN A tidak menyukai ucapan buruk, 
(yang diucapkan) dengan terus terang, kecuali oleh orang yang dianiaya”. Yaitu, 
seseorang yang bertamu pada seseorang, lalu si tuan rumah tidak bersikap 
baik dalam jamuannya. Lalu pada saat keluar, ia pun berkata: “Jamuannya 


kurang baik terhadapku dan ia tidak berbuat baik.” 


Ahmad meriwayatkan dari Migdam bin Abi Karimah bahwa ia men- 
dengar Rasulullah ££ bersabda: 


r o z r 2 #2 z o z A ” A fr e r ab San 
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“Malam pertama menjamu tamu adalah kewajiban setiap muslim. Jika, pagi- 
pagi ia tidak dijamu apa-apa, maka itu menjadi utang. Jika dikehendaki ia 
boleh menuntutnya namun jika ia menhendaki, ia boleh membiarkannya.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Abu 
‘Awanah dari Manshur. Dari hadits-hadits tersebut dan hadits-hadits yang 
sama, Imam Ahmad berpendapat tentang wajibnya menjamu tamu. 


- + r + 


“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaaf- 
kan sesuatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi 
Mahakuasa.” Yaitu, jika kalian wahai manusia menampakan kebaikan atau 
menyembunyikannya atau memaafkan orang yang berbuat buruk kepada 
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kalian. Maka sesungguhnya hal itulah yang dapat mendekatkan kalian kepada 
Allah dan Allah akan memberikan pahala kalian di sisi-Nya. 


Sesungguhnya, di antara sifat-sifat Allah $% adalah memaafkan hamba- 
hamba-Nya, padahal Allah Mahakuasa untuk menyiksa mereka. Untuk itu 
Allah & berfirman, 4 25 oS di ojs $ “Sesungguhnya Allah Mahapemaaf 
lagi Mahakuasa.” 





Oleh karena itu, terdapat dalam sebuah atsar, bahwa para Malaikat 
pembawa “Arsy bertasbih menyucikan Allah, sebagian mereka mengucapkan: 
“Mahasuci Engkau atas kesantunan-Mu setelah ilmu-Mu.” Dan sebagian lagi 
mengucapkan: “Mahasuci Engkau atas pemaafan-Mu setelah kekuasaan-Mu 
(kemampuan-Mu).” 


Dalam sebuah hadits yang shahih disebutkan: 


IR TR TR NR TN TN TN D TA TR TR TK TU 


On T 
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“Tidak berkurang harta disebabkan bershadagah dan tidaklah Allah menam- 
bahkan kepada seseorang hamba dengan pemaafannya, kecuali kemuliaan. Dan 
barangsiapa merendahkan diri kepada Allah, niscaya Allah mengangkatnya.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Rasul-Nya, 
dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan Rasul- 
Rasul-Nya, dengan mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian 
dan kafir terbadap sebahagian (yang lain)," serta bermaksud (dengan per- 
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kataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demikian (iman atau 
kafir), (QS. 4:150) merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu siksaan yang 
menghinakan. (QS. 4:151) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
para Rasul-Nya dan tidak membedakan seorang pun di antara mereka, kelak 
Allah akan memberikan kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 4:152) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam orang-orang yang kafir kepada 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya dari golongan Yahudi dan Nasrani, di mana mereka 
memisahkan antara Allah dan Rasul-Rasul-Nya dalam keimanan. Mereka ber- 
iman kepada sebagian Nabi dan mengkafiri kepada sebagian lainnya, karena 
semata-mata keinginan, adat istiadat dan tradisi nenek moyang mereka. Bukan 
karena dalil yang menuntun mereka, karena mereka tidak memiliki jalan apa 
pun ke arah itu, kecuali semata-mata hawa nafsu dan 'ashabiah (fanatisme). 


Orang Yahudi -semoga laknat Allah atas mereka-, beriman kepada 
para Nabi kecuali "Isa $&l dan Muhammad &. Sedangkan Nashara beriman 
kepada para Nabi, dan kafir kepada penutup para Nabi yang paling mulia 
Muhammad #&. Kelompok Samiri tidak beriman dengan Nabi mana pun se- 
telah Yusya, pengganti Musa bin Imran. Sedangkan Majusi beriman hanya 
kepada Nabi mereka yang dikenal dengan nama Zaroaster, kemudian mereka 
mengkafiri syari'atnya lalu syari'atnya diangkat dari mereka. Wallahu a'lam. 


Maksudnya adalah bahwa orang yang kafir terhadap salah satu Nabi 
dari para Nabi, maka berarti ia telah kafir dengan seluruh Nabi, karena ber- 
iman kepada seluruh Nabi yang diutus oleh Allah di permukaan bumi adalah 
wajib. 

Barangsiapa yang menolak kenabiannya karena hasad (dengki), “ashabryah 
(fanatisme) atau mengikuti hawa nafsu, maka jelaslah bahwa keimanannya ke- 
pada Nabi golongannya saja bukanlah iman secara syar'i, akan tetapi hanya 
karena ada tujuan, hawa nafsu dan “ashabiah. Untuk itu, Allah $$ berfirman, 
Sang, IL OA DAN AP “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Rasul- -Nya, ' mereka dicap sebagai orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Rasul-Nya. $ 4 ae Naa ol og “Dan bermaksud membeda- 
kan antara Allah, dan Rasul: Rasul. Nya)” : yaitu dalam, keimanan. 

BI DI GI pia of yi) SA US ujan AE Oi > “Dengan mengata- 

kan: Kami aa GM kepada sebagian dan kami kafir kepada sebagian yang lain 
serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang 
demikian (iman atau kafir)” Sat" yaitu jalan dan cara yang ditempuh. 


, . Kemudian, Allah IT Bana tentang mereka, 
has 8 UN 9 “Merekalah orang-orang yang kafir sebenar-benarnya.” 
Yaitu, kekufuran mereka adalah nyata dan suatu kepastian, sekalipun mereka 
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mengaku beriman, karena pengakuannya itu bukanlah iman syar'i. Sebab 
seandainya mereka beriman kepada Nabinya karena kedudukannya sebagai 
seorang Rasul Allah, niscaya mereka beriman pula dengan Nabi yang sama 
dan yang lebih jelas dalilnya dan kuat faktanya atau (hendaklah) mereka me- 
neliti dengan penelitian yang benar tentang kenabiannya. 


8 D5... 


Firman-Nya, $ Ega áis oy a Vai, 9 “Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” Yaitu, sebagaimana 
mereka meremehkan terhadap orang yang mereka kafiri. Baik karena tidak 
meneliti apa yang dibawanya dari Allah #£ dan berpalingnya mereka darinya 
serta semangat dan tercurahnya perhatian mereka dalam mengumpulkan harta 
dunia, pada apa yang bukan termasuk darurat (penting) bagi mereka ataupun 
karena kekufuran mereka, setelah mereka mengetahui kenabiannya. Sebagai- 
mana yang dahulu dilakukan oleh banyak pendeta Yahudi di zaman Nabi $$, 
di mana mereka hasad terhadap kenabian agung yang diberikan Allah dan 
mereka menentang, mendustakan, mengusir dan memeranginya, maka Allah 
akan berikan „pada mereka kehinaan duniawi yang membawa kepada kehinaan 
ukhrawi. 4 a < oael, Ll , aJi ele i csp s $ “Lalu ditimpakanlah 
kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 


Allah.” (QS. Al-Baqarah: 61). raii di dunia aan akhirat. 


Firman-Nya, $ 45 a51 551 Fi an, a “Orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan para Rasul- Nya dan tidak membedakan seorang 
pun di antara mereka.” Yang dimaksud adalah umat Muhammad $$, karena 
mereka beriman kepada seluruh kitab yang diturunkan oleh Allah dan ber- 
iman kepada setiap Nabi yang diutus-Nya. Sebagaimana firman Allah 85, 
aa Ke, d A a T Ln cal $ “Rasul telah beriman kepada 


al-Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang 


yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah... ” (QS. Al-Baqarah: 285). 


Kemudian Allah $ mengabarkan, bahwa Allah $$ telah menyediakan 
bagi mereka pahala yang melimpah, balasan yang besar dan pemberian yang 
baik. Allah & berfirman, 4A); “55 Su UNJ 9 “Kelak Allah akan mem- 
berikan kepada mereka pahalanya,” atas keimanan mereka kepada Allah dan 
para Rasul-Nya, $ Ús lyi Ml 0S ,$ “Dan adalah Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Yaitu, terhadap dosa-dosa mereka jika sebagian mereka 
memiliki dosa. 
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Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka se- 
buah kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada 
Musa yang lebih besar dari itu, mereka berkata: "Perlihatkanlah Allah kepada 
kami dengan nyata". Maka mereka disambar petir karena kezhalimannya, 
dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada mereka bukti- 
bukti yang nyata, lalu Kami maafkan (mereka) dari yang demikian. Dan telah 
Kami berikan kepada Musa keterangan yang nyata. (OS. 4:153) Dan telah 
kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima) per- 
janjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan Kami perintahkan kepada 
mereka: "Masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud", dan Kami perintah- 
kan (pula) kepada mereka: "Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai 
hari Sabtu" dan Kami telah penangan dari mereka perjanjian yang kokoh. 

(OS. 4:154) 


Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi, as-Suddi dan Oatadah berkata: 
“Orang Yahudi meminta kepada Rasulullah #8, untuk diturunkan sebuah 
kitab dari langit kepada mereka, sebagaimana diturunkannya Taurat kepada 
Musa $&I secara tertulis.” 


Ibnu Juraij berkata: “Mereka meminta kepada Rasulullah & untuk 
menurunkan swhuf (lembaran-lembaran) dari Allah $$ kepada mereka secara 
tertulis untuk fulan, fulan dan fulan, dengan mencantumkan tanda persetujuan 
Allah 88 terhadap risalah yang datang kepada mereka. Mereka mengatakan 
hal ini hanya untuk menyulitkan, menentang, kufur dan berpaling. Sebagai- 
mana, orang-orang kafir Ouraisy sebelumnya, mereka meminta yang sama 
dengan hal P ama yang diceritakan dalam surat al-Israa’, 
(ea aU AS S5 DN ap JIE , $ “Dan mereka berkata: Kami nge 
kali tidak percaya kepadamu, hingga kamu memancarkan mata air dari bumi 
— kami.” (QS. Al-Israa’: 90). Untuk itu, Allah 3% berfirman, 

$ elb EA H3 Ma ga na JE 2 9 “Maka 
sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka 
berkata: Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.” Maka mereka disambar 
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petir karena kezhalimannya.” Yaitu, dengan sebab kezhaliman, kedurhakaan, 
kesombongan dan penentangan mereka. 

Firman Allah BE, 4 AI HE GX oo JH AKA SP “Dan mereka 
menyembah anak sapi sesudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata.” 
Yaitu, setelah mereka melihat mukjizat-mukjizat yang jelas dan tanda-tanda 
yang nyata di tangan Musa Sl di negeri Mesir dan binasanya musuh-musuh 
mereka, yaitu Fir'aun dan seluruh tentaranya di laut, tidak ada yang mampu 
melintasi laut tersebut, kecuali sedikit saja (dari tentara Fir'aun), hingga (pe- 
ristiwa di saat) mereka mendatangi suatu kaum yang sedang mengelilingi ber- 
hala mereka. Lalu mereka berkata kepada Musa HE, & igsi v4 us 4 u J è 
“Buatlah untuk kami sebuah Ilah (berhala), sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa Ilah (berhala)”. (QS. Al-A'raaf: 138). 

Allah 8% berfirman, 4 Ci Cb Ly CA g 5 o Cka 9 “Lalu Kami 
maafkan mereka dari yang demikian. Dan telah Kami berikan kepada Musa ke- 
terangan yang nyata.” Kemudian Allah 8% berfirman, $ reiia 5 abi we e 
“Dan telah Kami angkat ke atas kepala mereka bukit Thursina untuk menerima 
perjanjian.” Hal itu di saat mereka enggan konsekuen kepada hukum-hukum 
Taurat dan mulai tampak pembangkangan mereka terhadap apa yang dibawa 
oleh Musa %3. Maka Allah mengangkat gunung (Thursina) di atas kepala-kepala 
mereka, lalu mereka diwajibkan untuk konsekuen, maka mereka pun konsekuen, 
sujud dan mereka memandang ke atas kepala-kepala mereka, khawatir gunung 
itu akan jatuh menimpa mereka. E P Allah bs berfirman, 

a SA Gia A 3 Mina Ma JJ NI, $ “Dan (ingatlah), 
ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka, seakan-akan bukit itu naungan 
awan, dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan 


Kami katakan kepada mereka): Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu.” (OS. Al-A'raat: 171). 


Kn Sona a Us, $ “Dan Kami perintahkan kepada mereka, 
masukilah pintu gerbang itu sambil bersujud!” Lalu mereka menyelisihi apa yang 
diperintahkan kepada mereka itu dengan perkataan dan perbuatan mereka. 
Mereka diperintahkan untuk masuk ke pintu Baitul Magdis dengan bersujud 
dan mengucapkan: “Hitthah.” Yaitu, “Ya Allah hapuskanlah dosa kami yang 
meninggalkan jihad dan pembangkangan kami itu, hingga kami terombang- 
ambing selama 40 tahun.” Akan tetapi mereka malah masuk merangkak di 
atas bokong-bokong (pantat) mereka dan sambil berkata: “Hinthah”, yaitu 
biji gandum (bukan “Hithah” seperti yang diperintahkan). 

Ge SAY Es , $ “Dan Kami perintahkan pula kepada mereka 
janganlah kalian melanggar peraturan mengenai hari Sabtu.” Yaitu, Kami wasiat- 
kan kepada mereka untuk menjaga hari Sabtu dan konsekuen terhadap apa 


yang diharamkan oleh Allah kepada mereka selama hal tersebut disyari'atkan. 
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Kan NA? List , 9 “Dan Kami telah mengambil dari mereka per- 
janjian yang kokoh.” Yaitu, sangat kuat. Lalu mereka menyelisihi, menentang 
dan mencoba membuat tipuan untuk melakukan apa yang diharamkan oleh 
Allah 88. Dan nanti akan diketengahkan hadits Shafwan bin 'Assal dalam 
surat Subhan (al-Israa'), yaitu pada firman-Nya, $ Sg Als ak Lap CA Ad, $ 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat 
yang nyata.” (QS. Al-Israa': 101). Di dalamnya dikatakan, “Dan kewajiban 
kalian -secara khusus wahai orang Yahudi-, janganlah kalian melanggar per- 
aturan yang telah ditetapkan pada hari Sabtu.” 
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Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan 
mereka melanggar perjanjian itu dan karena kekafiran mereka terhadap 
keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh Nabi-Nabi tanpa 
(alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati kami tertutup." Bahkan, se- 
benarnya Allah telah mengunci-mati bati mereka karena kekafirannya, 
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka. (QS. 





4:155) Dan karena kekafiran mereka (terhadap 'Isa) dan tuduhan mereka 


terbadap Maryam dengan kedustaan besar (zina). (QS. 4:156) Dan karena 
ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh al-Masih, 'Isa putera 
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Maryam, Rasul Allah," padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan 
dengan 'Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) 'Ka, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang di- 
bunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin 
bahwa yang mereka bunuh itu adalah 'Isa. (OS. 4:157) Tetapi (yang se- 
benarnya), Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya. Dan adalah Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 4:158) Tidak ada seorang pun dari 
Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('5a) sebelum kematiannya. 
Dan di hari Kiamat nanti 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka. 
(OS. 4:159) 


Ayat ini menceritakan tentang dosa-dosa yang mereka lakukan sehingga 
menyebabkan mereka mendapatkan laknat, disingkirkan dan dijauhkan dari 
hidayah, yaitu karena mereka membatalkan perjanjian-perjanjian yang mereka 
buat, serta kufurnya mereka terhadap ayat-ayat Allah yaitu hujjah, bukti dan 
mukjizat yang mereka saksikan di tangan para Nabi X2 


Firman-Nya, 4 VI e5 s $ “Dan mereka membunuh Nabi-Nabi 
tanpa alasan yang benar.” Hal itu karena banyaknya perbuatan dosa dan 


kelancangan mereka kepada para Nabi Allah, di mana mereka membunuh 
banyak sekali para Nabi. 


Firman Allah, $ 2 f è “Hati kami tertutup. ” Ibnu ‘Abbas berkata, 
“Yaitu berada dalam tutupan. ” Hal ini adalah seperti perkataan orang-orang 
musyrik, 4 4) Tg UI 2Ú "j3 | J6 sẹ “Mereka berkata: Hati kami berada 
dalam tutupan fyang menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya.” (QS. Fush- 
shilat: 5). Suatu pendapat menyatakan, maknanya adalah mereka mengaku 
bahwa hati-hati mereka tertutup untuk menerima ilmu. $ G Y) opg G 
“Karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil di antara mereka.” 
Yaitu, hati-hati mereka berkarat atas kekufuran, kezhaliman dan sedikitnya 
keimanan. 


$ abs Gig a pe e P3. pa » 56, 9 “Dan karena kekafiran mereka fter- 
hadap 'Isa) dan tuduhan mereka terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina).” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Yaitu bahwa mereka 
menuduh Maryam berzina.” Dan ini adalah jelas dalam ayat, bahwa mereka 
menuduh dia dan anaknya dengan kebohongan-kebohongan yang besar, serta 
menuduhnya sebagai pezina dan telah mengandung anaknya dari perbuatan 
zina itu. 


Perkataan mereka, $ WM Jk, 5 Hj al mms mem US Uj $ “Sesungguhnya 
kami telah membunuh al-Masih, 'Isa putera Maryam, Rasul Allah.” Yaitu, inilah 
(Isa), yang mengakui kedudukannya seperti itu, kami telah membunuhnya. 
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Dan ucapan mereka seperti ini merupakan celaan dan hinaan, sebagaimana 
perkataan orang-orang musyrik, $ 0-5 SI SLR OF ci Gl Up “Hai 
orang yang diturunkan al-Qur'an kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar 
orang yang gila.” (QS. Al-Hijr: 6). 


Sesungguhnya Allah #£ telah menegaskan, menampakkan dan men- 
jelaskan perkara tersebut di dalam al-Qur’anul-‘Azhim yang diturunkan ke- 
pada Rasul-Nya yang mulia, yang dikuatkan oleh berbagai mukjizat, bukti- 
bukti dan dalil-dalil yang jelas. Allah $$ Dzat yang Mahabenar perkataan-Nya, 
Rabb seluruh alam, Mahamengetahui berbagai rahasia dan perkara batin, Maha- 
mengetahui rahasia di langit dan di bumi serta Mahamengetahui apa yang telah, 
sedang, dan akan terjadi, seandainya | hal itu terjadi dan bagaimana terjadinya, 
Dia berfirman: 4 xy 1 a. » 36 L, $ “Padahal mereka tidak mem- 
bunuhnya dan tidak pula menyalibnya, akan tetapi yang dibunuh itu adalah 
orang diserupakan bagi mereka.” Mereka melihat yang serupa dengannya, 
sehingga mereka menyangka orang tersebut adalah 'Isa 35. 


Untuk itu Allah 38 berfirman, 
4 Z 2G Si ds. A A e G in A PE SA 2 ol, > “Sesungguhnya orang- 
orang yang berselisih faham tentang pembunuhan 'Isa. Mereka tidak mempunyai 
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu kecuali mengikuti persangkaan bel 
Yang dimaksud adalah bahwa orang Yahudi yang mengaku telah membunuh 
dan orang Nasrani yang menerima berita orang Yahudi itu, mereka semuanya 
ini berada dalam keraguan, kebingungan, kesesatan dan kegilaan. Untuk itu, 
Allah 3 berfirman, $ Éx » J5 G, $ “Mereka tidak yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah 'Isa.” Yaitu, mereka tidak membunuhnya secara yakin bahwa 
itulah dia, bahkan mereka dalam keraguan dan kebimbangan. 
Gap MG y ¥ $ “Tetapi Allah telah mengangkat 'Isa kepada-Nya. 
Dan adalah Allah Mahaperkasa.” Yaitu, sangat kokoh naungan-Nya, yang tidak 
akan pernah lapuk dan tidak akan pernah menghinakan orang yang mengetuk 
pintu-Nya, $ S5 $ “Mahabijaksana.” Yaitu, dalam seluruh yang ditakdirkan 
dan ditetapkan-Nya dalam perkara-perkara yang diciptakan-Nya. Dan Allah ## 
memiliki hikmah yang tinggi, dalil yang kokoh, kekuasaan yang agung dan 
perkara yang telah ditetapkan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Tatkala 
Allah # hendak mengangkat 'Isa ke langit, ia keluar menemui para Sahabat- 
nya, saat itu di rumah tersebut terdapat 12 laki-laki hawariyyun. Beliau keluar 
dari sebuah mata air di rumah tersebut dan kepalanya meneteskan air. Beliau 
berkata: “Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang kufur sebanyak 12 
kali setelah beriman kepadaku.' Beliau melanjutkan bertanya: “Siapakah di 
antara kalian yang mau diserupakan denganku dan menggantikan tempatku 
untuk dibunuh dan akan bersamaku dalam derajatku.” Maka bangunlah se- 
seorang yang paling muda usianya di antara mereka, akan tetapi 'Isa berkata: 
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Duduklah!.' "Isa mengulang lagi pertanyaannya. Lalu pemuda itu pun kembali 
berdiri dan "Isa berkata: “Duduklah!. Ketiga kalinya pemuda itu berdiri dan 
berkata: Saya.' "Isa berkata: “Engkaulah orang itu. Lalu orang itu diserupa- 
kan dengan 'Isa. Sedangkan 'Isa diangkat oleh Allah dari ventilasi rumah itu 
menuju langit. Lalu pencari dari orang Yahudi pun datang dan mereka ber- 
hasil menangkap laki-laki yang serupa dengan 'Isa itu yang kemudian mereka 
bunuh dan salib. Lalu sebagian mereka kufur kepada 'Isa 12 kali setelah ber- 
iman. Mereka terpecah menjadi tiga kelompok: Satu kelompok mengatakan 
bahwa dia adalah Allah, berada di antara kami sesuai kehendaknya dan sekarang 
naik ke langit, mereka adalah aliran Ya'gubiyyah. Satu kelompok lain me- 
ngatakan dia adalah anak Allah yang berada bersama kami sesuai kehendak- 
nya, kemudian diangkat oleh Allah kepada-Nya, dan inilah kelompok Nasthu- 
riyyah. Sedangkan kelompok lain mengatakan bahwa dia adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya yang ada pada kami sesuai kehendak Allah, kemudian Allah 
mengangkatnya kepada-Nya, inilah orang-orang muslimin. Dua kelompok 
kafir tersebut terus menindas kelompok muslim, hingga mereka membunuh 
kelompok muslim. Maka Islam terus senantiasa sirna dan pudar hingga Allah 
35 mengutus Muhammad #8.” (Isnad ini shahih bersambung ke Ibnu “Abbas, 
dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dari Abu Kuraib, dari Abu Mu'awiyah). 


a 


D ad AN AD AD AD AS AS A 


Demikian pula yang diceritakan oleh banyak ulama Salaf bahwa 'Isa 
memang berkata kepada kaum Hawariyyun: “Siapakah di antara kalian yang 
mau diserupakan denganku dan bersedia menggantikan aku untuk dibunuh 
dan ia akan bersamaku di dalam Surga.” Ibnu jarir memilih pendapat bahwa 
yang diserupakan dengan 'Isa itu adalah seluruh sahabatnya. 

Firman Allah $, 

g he ee o LAI ag aa J3 SAPI VI SESI Jai 15 of, d “Tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya ('Isa) sebelum ke- 
matiannya. Dan di hari Kiamat nanti 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.” 
Ibnu Jarir berkata: “Ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya.” ' Sebagian 
mereka berpendapat bahwa makna $ #5: J5 4 LL Y ASI Jaf La ul) d “Tidak 
ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum 
kematiannya.” Yaitu, sebelum kematian 'Isa. 


Yang menunjukkan hal itu adalah bahwa mereka seluruhnya akan mem- 
benarkan beliau apabila 1a turun untuk memerangi Dajjal, hingga seluruh 
agama menjadi satu yaitu Islam yang hanif, agama Ibrahim X. 


Di bawah ini orang-orang yang berpendapat demikian: 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
EE BUKAN SI Jl op “Tidak idi seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu sebelum 
kematian 'Isa bin Maryam %5. Al-“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas hal yang 
sama. Abu Malik berkata tentang firman-Nya, 4 4) (5 « D ag Y! $ “Kecuali 
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akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum kematiannya”. Hal itu terjadi pada saat 
nanti, ketika turunnya 'Isa dan sebelum kematian 'Isa bin Maryam $&, tidak 
ada Ahlul Kitab yang tersisa kecuali akan beriman kepadanya. Demikianlah 
yang dikatakan Oatadah, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan yang lainnya. 
Pendapat ini adalah pendapat yang hak sebagaimana kami akan jelaskan hal 
itu setelah ini dengan dalil gath'i, Insya Allah. Hanya dengan Allah-lah ke- 
percayaan itu dan hanya kepada-Nya-lah bertawakal. 


Ibnu Jarir dan ulama lain berkata: 

É ap j3 D SI SS Jaf a ol > “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum kematiannya.” Yaitu beriman 
kepada 'Isa sebelum kematian orang yang menganut al-Kitab itu. Alasan yang 
dikemukakan dari orang yang berpendapat seperti ini adalah, bahwa ia akan 
beriman ketika menyaksikan yang haq dari yang bathil. Karena setiap orang 
yang didatangi kematian, tidak akan keluar ruhnya hingga jelas baginya yang 
haq dari yang bathil dalam agamanya. 


‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata tentang 
ayat ini: “Tidak ada orang Yahudi yang mati hingga ia beriman kepada 'Isa.” 
Al-Mutsanna menceritakan kepadaku, Abu Hudzaifah menceritakan kepada 
kami, Syubab menceritakan a kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah 46, 4 Sp B4 Sp Y) > “Kecuali akan beriman kepadanya 
(Isa) sebelum kematiannya.” Setiap penganut kitab beriman kepada 'Isa sebelum 
kematiannya, yaitu sebelum matinya penganut kitab tersebut.” Ibnu “Abbas 
berkata: “Seandainya lehernya dipenggal, nyawanya tidak akan keluar hingga 
beriman kepada 'Isa.” Demikian yang shahih dari Mujahid, ‘Ikrimah dan 
Muhammad bin Sirin. Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan Juwaibir. 
As-Suddi berkata, “Demikianlah hikayat dari Ibnu “Abbas.” 


Ulama lain berkata: “Maknanya adalah tidak ada seorang Ahlul Kitab 
pun, kecuali akan beriman kepada Muhammad #£ sebelum matinya penganut 
al-Kitab itu.” 


Di antara yang berpendapat demikian: 


Ibnul Mutsanna menceritakan kepadaku, Ikrimah berkata: "Tidak 
ada orang Nasrani dan Yahudi pun yang mati, hingga ia beriman kepada 
Muhammad 25, , yaitu sebagaimana yang terdapat dalam firman-Nya, 
$ Ap Ia LINI ASI Jet LA ol, $ Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 


kecuali akan beriman kepadanya sebelum kematiannya." 


Kemudian Ibnu Jarir berkata: “Pendapat yang lebih utama keshahihan- 
nya adalah pendapat pertama, yaitu tidak ada seorang pun dari Ahlul Kitab 
yang tersisa setelah turunnya 'Isa SSI, melainkan akan beriman kepadanya 
sebelum kematiannya ('Isa $#!).” Dan tidak diragukan lagi bahwa pendapat 
yang di kemukakan Ibnu Jarir tersebut adalah pendapat yang shahih, karena 


A 
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maksud dari rangkaian ayat-ayat tersebut adalah dalam rangka menetapkan 
kebathilan pengakuan Yahudi yang mengatakan bahwa mereka telah mem- 
bunuh dan menyalibnya. Juga bathilnya penerimaan begitu saja dari orang- 
orang Nasrani disebabkan oleh kebodohan terhadap hal itu. Lalu, Allah me- 
ngabarkan bahwa kejadian yang sebenarnya bukanlah demikian, akan tetapi 
Allah 8& serupakan ia (“Isa SS) kepada mereka, sehingga mereka membunuh 
orang yang serupa dengannya itu, dan mereka sebelumnya tidak meneliti ter- 
lebih dahulu hal itu. Kemudian dia diangkat oleh-Nya dan akan tetap hidup, 


serta akan turun sebelum hari Kiamat. 


Sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits-hadits mutawatir yang 
insya Allah akan kami sampaikan sebentar lagi, bahwa beliau (“Isa SE) akan 
membunuh al-Masih kesesatan (Dajjal), menghancurkan salib, membunuh babi 
dan menghapuskan jizyah, dalam arti tidak menerima pajak dari penganut 
agama mana pun, bahkan tidak akan menerima apa pun kecuali (masuk) Islam 
atau pedang (dibunuh). Sehingga, ayat yang mulia ini mengabarkan bahwa 
seluruh Ahlul Kitab pada hari itu akan beriman dan tidak ada seorang pun 
yang luput untuk memb enarkannya. Untuk itu, Allah 3% berfirman, 
ba Hp Iin YA VI) AKI Ja ol, $ “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, 
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.” Yaitu, sebelum 
kematian 'Isa $99 yang diduga oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani yang sepakat dengan mereka, bahwa beliau dibunuh dan disalib. 

dea a 5 Aa KN ni $ “Dan di hari Kiamat nanti "Ia itu akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” Yaitu, menjadi saksi tentang amal-amal mereka 
yang beliau saksikan sebelum diangkat ke langit dan setelah turun ke bumi. 
Sedangkan orang yang menafsirkan ayat ini, bahwasanya setiap Ahlul Kitab 
tidak akan mati hingga beriman kepada "Isa dan Muhammad, memang itulah 
yang terjadi. Yaitu, bahwa setiap orang di saat kehadiran kematiannya akan 
melihat jelas sesuatu yang selama ini tidak diketahuinya, sehingga ia beriman. 
Akan tetapi hal itu tidak menjadi iman yang bermanfaat baginya di saat Malaikat 
sudah datang menjemputnya. Sebagaimana firman Allah 35 di awal-awal surat 
ini, $ 9) 22 AJE LI AA ISI He A NA KA a, $ “Dan 
tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
ia mengatakan: Sesungguhnya saya bertaubat sekarang.” (QS. An-Nisaa': 18). 
Yang dimaksud dengan ayat itu adalah, penetapan keberadaan 'Isa 4 dan 
juga hidupnya beliau di langit, serta akan turunnya beliau ke bumi sebelum 
hari Kiamat untuk mendustakan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani yang 
perkataan mereka saling bertentangan, berbenturan, bertolak belakang dan 
kontradiktif, serta kosong dani kebenaran, sehingga orang-orang Yahudi (ber- 
sikap) terlalu meremehkan dan orang-orang Nasrani bersikap terlalu berlebih- 
lebihan. 
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Orang Yahudi meremehkannya dengan menuduh dia dan ibunya dengan 
tuduhan-tuduhan yang besar (zina). Sedangkan Nasrani terlalu berlebihan se- 
hingga mereka memberikan pengakuan terhadap beliau dengan apa yang tidak 
pantas bagi beliau, sehingga diangkat melebihi agam (kedudukan) kenabian 
menuju magam Rububiyyah Allah #£. Mahatinggi Allah, setinggi-unggi dan 
sebesar-besar-Nya, dari apa yang diucapkan oleh mereka, Yahudi dan Nasrani. 
Mahasuci Allah, tidak ada Ilah kecuali Dia. | 


Hadits-hadits yang berkenaan dengan turunnya 'Isa bin Maryam 
dari langit menuju bumi di akhir zaman sebelum hari Kiamat dan beliau 
menyerukan ibadah kepada Allah 88 semata yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. 


Al-Bukhari 4555 mengatakan dalam kitab (bab), “Kisah para Nabi.” Di 


-dalam Shahihnya dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh telah dekat saatnya di 
mana akan turun pada kalian ('Isa) Ibnu Maryam sebagai hakim yang adil. 
Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, menghapus Jizyah dan akan 
melimpah ruah harta benda (disebabkan keadilannya ?"), sehingga tidak se- 
orang pun mau menerimanya dan sehingga satu kali sujud lebih baik baginya 
dari pada dunia dan seisinya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian 
mau, maka bacalah: 
ia OM On Op Je AA) ASI Jala old “Tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Tsa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka.” (Demikian pula riwayat Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
& bersabda: 


(aa HI Bea 


“Isa bin Maryam akan ihram haji atau umrah di jalan luas ar-Rauha atau akan 
menggabungkan keduanya.” (Demikian hadits riwayat Muslim). 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi’ maula Abu Qatadah al-Ansharı, 
bahwa Abu Hurairah & berkata, Rasulullah #& bersabda: 


Sg a ia 
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“Bagaimana dengan kalian jika 'Isa bin Maryam turun pada kalian sedang- 
kan imam kalian dari kalangan kalian sendin.” (Demikian pula riwayat Imam 
Ahmad dan dikeluarkan pula oleh Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa, Nabi & ber- 
sabda: 


APA Gi Saat AI II Ty Aida Ha AA DPN AN) 
SAP l pp da SAPU AN IM SB al ai OS a 
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TA a ia said Kb atas 

“Para Nabi itu saudara seayah, sedangkan ibu mereka berbeda-beda dan agama 
mereka satu. Aku adalah manusia yang paling dekat terhadap "Isa bin Maryam. 
Karena tidak ada Nabi antara dia dan aku. Dan dia akan turun, jika kalian 
melihatnya, maka kenalilah oleh kalian bahwa dia adalah laki-laki yang sedang 
tingginya, berkulit putih kemerah-merahan, dia memakai dua buah baju yang 
agak kemerahan, seakan di kepalanya meneteskan air walaupun tidak basah. 
Dia akan mematahkan salib, membunuh babi dan menghapus jizyah dan me- 
nyeru manusia kepada Islam. Di zamannya, Allah akan menghancurkan se- 
luruh agama kecuali Islam dan Allah akan menghancurkan al-Masih ad-Dajjal. 
Kemudian terciptalah keamanan di muka bumi, hingga singa dengan unta 
merumput (di tempat yang sama) dan (demikian pula) macan dan sapi, juga 
serigala dan kambing dan anak-anak kecil bermain-main dengan ular tanpa 


membahayakan mereka. Beliau tinggal selama 40 tahun, kemudian wafat dan 
kaum muslimin menshalatkannya.” (Demikian pula riwayat Abu Dawud). 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, aku men- 
dengar Rasulullah #& bersabda: 
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“Aku adalah manusia yang paling dekat terhadap 'Isa bin Maryam, para Nabi 
itu saudara seayah, tidak ada Nabi antara aku dan dia.” 


Muslim berkata dalam Shahihnya dari Abu Hurairah 4, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi, hingga bangsa Romawi menundukkan 'Ama- 
ligah atau Dabig. Kemudian satu pasukan tentara dari kelompok terbaik orang- 
orang Madinah saat itu keluar menyerang mereka. Di saat mereka berbaris 
rapat, orang-orang Romawi berkata: “Biarkanlah kami memerangi tawanan- 
tawanan dari golongan kami.” Maka orang-orang Muslim berkata: “Tidak. Demi 
Allah, kami tidak akan membiarkan antara kalian dan saudara-saudara kami.” 
Maka kaum muslimin memerangi mereka. Sepertiga kaum muslimin mampu 
dipukul mundur dan Allah tidak akan menerima taubat mereka selama-lama- 
nya. Sepertiga yang lain tewas di medan perang, itulah para syuhada yang 
paling utama di sisi Allah. Lalu sepertiga yang lainnya dimenangkan, hingga 
tidak mendapatkan fitnah selama-lamanya. Mereka berhasil menundukkan 
Oanstatinopel. Di saat mereka membagikan ghanimah (harta rampasan perang) 
dan mereka telah menggantungkan pedang-pedang mereka di pohon Zaitun. 
Tiba-tiba syaitan berteriak kepada mereka: Sesungguhnya al-Masih telah 
datang kepada keluarga kalian.” Lalu mereka keluar, dan itu adalah bathil. 
Saat mereka mendatangi Syam, beliau keluar, yaitu di saat mereka sedang 
mempersiapkan peperangan dan merapatkan barisan, tiba-tiba waktu shalat 
datang. Maka 'Isa turun dan mengimami mereka. Jika musuh Allah (Dajjal) 
melihatnya, niscaya ia akan mencair seperti mencairnya garam dalam air. Dan 
jika dibiarkan, 1a tetap mencair hingga ia binasa. Akan tetapi Allah membunuh 
Dajjal melalui tangan Nabi "Isa S8, lalu memperlihatkan kepada mereka darah 
ditombaknya.” 


Dari Nuwas bin Sam'an berkata, suatu pagi Rasulullah & bercerita 
tentang Dajjal. Terkadang beliau merendahkan suaranya dan terkadang menge- 
raskannya, sehingga kami menyangka Dajjal berada pada rimbunan pohon 
kurma. Tatkala kami mendekati beliau, beliau mengetahui hal itu tampak di 
wajah-wajah kami. Beliau # bertanya: “Kenapa kalian?” Kami menjawab: 
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”Ya Rasulullah, tadi pagi engkau bercerita tentang Dajjal. Terkadang engkau 
merendahkan suaramu dan terkadang mengeraskannya, sehingga kami me- 
nyangka (Dajjal) berada di rimbunan pohon kurma.’ Beliau bersabda: ‘Bukan 
Dajjal yang paling aku takuti terhadap kalian. Jika ia keluar sedangkan aku 
ada bersama kalian, maka aku akan membela kalian. Dan jika ia keluar se- 
dangkan aku tidak ada di antara kalian, maka setiap orang membela dirinya 
sendiri dan Allah khalifahku atas setiap muslim. Sesungguhnya dia adalah 
seorang pemuda keriting dan matanya menonjol. Seandainya aku permisalkan, 
ia serupa dengan ‘Abdul ‘Uzza bin Qutn. Barangsiapa di antara kalian yang 
mendapatkan dia, maka bacalah pembukaan surat al-Kahfi. Dia akan keluar 
dari Khullah, yaitu antara Syam dan Irak. Lalu ia merusak kekanan dan kekiri. 
Wahai hamba-hamba Allah, teguh kokohlah!” Kami bertanya: “Ya Rasulullah, 
berapa lama ia akan tinggal di bumi? Beliau & menjawab: “40 hari, yang satu 
harinya seperti satu tahun, seperti sebulan, serta yang satu harinya seperti se- 
Jum'at dan (sedangkan sisa) seluruh hari yang lain seperti hari kalian.” Kami 
bertanya kembali: “Ya Rasulullah, (pada) hari yang seperti satu tahun itu, apakah 
mencukupkan kami (pada saat itu) shalat seukuran shalat dalam satu hari? 
Beliau #5 menjawab: “Tidak, sesuaikanlah oleh kalian dengan (perputaran) hari- 
hari tersebut.” Kami bertanya: “Ya Rasulullah, berapa kecepatannya di muka 
bumi? Rasulullah & menjawab: Seperti hujan yang ditiup angin, lalu mendatangi 
suatu kaum dan mereka diajak, lalu mereka mengimaninya dan memperkenan- 
kannya, maka diperintahkanlah langit untuk menurunkan hujan, maka turunlah 
hujan demikian pula bumi, maka ia pun menumbuhkan tanaman. Maka pada 
sore hari ternak mereka kembali dalam keadaan lebih tinggi punuknya, lebih 
montok susunya dan lebih lebar lambungnya. Lalu Dajjal mendatangi suatu 
kaum dan mengajak mereka untuk percaya kepadanya, tetapi mereka menolak- 
nya ia pun meninggalkan mereka dan keesokan harinya mereka pun ditimpa 
kekeringan, tidak dapat mengambil apa pun dari harta (ternak) mereka. Kemu- 
dian Dajjal melewati tempat reruntuhan, lalu ia berkata kepadanya: “Keluarkanlah 
harta simpananmu!' Maka keluarlah harta simpanannya itu mengikutinya 
bagaikan (sekelompok) lebah jantan. Kemudian Dajjal memanggil seorang 
pemuda yang bertubuh gempal, lalu membunuhnya dengan pedang, lalu 
memotongnya menjadi dua bagian, menjadi sasaran latihan lemparan. Setelah 
itu, Dajjal memanggilnya dan ia pun datang dengan wajah berseri-seri dan 
tersenyum. | 


Di saat 1a seperti itu (berkuasa), Allah mengutus al-Masih putera Maryam, 
lalu ia turun pada menara putih di bagian timur Damaskus, ia memakai dua 
potong kain yang berwarna kekuning-kuningan dengan meletakkan kedua 
telapak tangannya pada sayap-sayap dua Malaikat. Jika menundukkan kepala- 
nya seakan menetes air darinya dan jika mengangkatnya seakan berjatuhan 
darinya butiran mutiara. Tidak dihalalkan bagi seorang kafir pun untuk 
mendapatkan bau nafasnya (dan seandainya mendapatkannya), melainkan ia 
pasti mati dan nafasnya itu sejauh pandangan matanya. 
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Al-Masih putera Maryam lalu mencari Dajjal sehingga menemukannya 
berada di pintu gerbang Ludd dan ia pun membunuhnya. Selanjutnya 'Isa #5 
mendatangi suatu kaum yang telah dilindungi Allah dari Dajjal, kemudian ia 
pun mengusap wajah mereka dan memberitahukan kedudukan mereka di 
Surga. Pada saat demikian itu, tiba-tiba Allah $$ mewahyukan kepada 'Isa: 
Sungguh Aku telah mengeluarkan hamba-hamba ciptaan-Ku yang tak seorang 
pun mampu memeranginya. Maka selamatkanlah hamba-hamba-Ku (yang 
beriman) dengan berlindung ke gunung.’ Allah pun mengirimkan Ya'juj 
dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari setiap tempat yang tinggi. 
Ketika rombongan pertama dari mereka melewati danau Thabariyah, seisi 
airnya mereka minum habis. Lalu lewatlah rombongan terakhir mereka dan 
mengatakan: “Sungguh, baru saja danau ini berisi air.” Sedang Nabi Allah, 
'Isa dan para pengikutnya berada dalam saat kritis, sehingga kepala sapi milik 
seorang dari mereka lebih berharga daripada seratus dinar uang kalian sekarang 
ini. Maka Nabi Allah, 'Isa dan para pengikutnya memohon dengan sungguh- 
sungguh kepada Allah. Lalu Allah mengirimkan bencana kepada mereka berupa 
ulat yang menyerang leher mereka, sehingga mereka hancur binasa pada pagi 
harinya seperti matinya satu jiwa. Kemudian Nabi 'Isa dan pengikutnya turun 
ke bumi, mereka tidak mendapatkan sejengkal pun tempat kecuali penuh 
dengan bau busuk mereka (Ya'juj dan Ma'juj). Maka Nabi Allah, 'Isa dan para 
pengikutnya memohon dengan sungguh-sungguh kepada Allah, lalu Allah 
mengirimkan pasukan burung sebesar leher unta untuk membawa bangkai 
mereka dan dibuangnya di tempat yang dikehendaki Allah, setelah itu Allah 
menurunkan hujan yang sangat deras, yang membersihkan bumi, sehingga 
membuatnya seperti cermin. Lalu diperintahkan kepada bumi: “Tumbuhkanlah 
buah-buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu.' Pada saat itu sekelompok 
orang cukup memakan sebiji delima dan dapat berteduh dengan kulitnya. 
Allah juga melimpahkan berkah-Nya pada sekawanan unta, sehingga seekor 
unta perah dapat mencukupi serombongan orang. Ketika manusia dalam keadaan 
demikian itu, Allah mengirimkan angin yang baik untuk mewafatkan mereka 
dari bawah ketiak mereka. Dengan demikian, Allah mencabut ruh setiap orang 
mukmin dan muslim, maka tinggallah orang-orang jahat saja, mereka membuat 
kekacauan di muka bumi seperti kekacauan yang dilakukan para himar, maka 
pada merekalah terjadi Kiamat.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam 
Ahmad dan para penulis kitab sunan). 


Imam Ahmad meriwayatkan darı Majma’ bın Jariyah, ia berkata, aku 
telah mendengar Rasulullah & bersabda: 


(Dae IU EN mem A IE) 


“Ibnu Maryam akan membunuh al-Masih Dajjal di pintu gerbang Lud atau 
hingga di sisi Lud.” 


yA 


à 
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Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Qutaibah dari al- 
Laits. At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits shahih.” 


Inilah hadits-hadits mutawatir yang berasal dari Rasulullah &. Di 
dalamnya mengandung petunjuk tentang sifat turunnya, juga tempatnya, yaitu 
ia akan turun di Syam tepatnya di Damaskus pada menara timur dan terjadi 
ketika mendirikan shalat Shubuh. Di masa ini (masa Ibnu Katsir) tahun 741 
telah dibangun menara putih dari batu pahatan untuk masjid Umayyah, meng- 
gantikan menara yang telah hancur akibat kebakaran yang diduga perbuatan 
kaum Nasrani -semoga laknat Allah terus-menerus akan mereka dapatkan 
hingga hari Kiamat-. Dan kebanyakan pembangunannya dari harta-harta mereka 
dan berdasarkan pada dugaan yang kuat, bahwa itulah tempat turunnya al- 
Masih "Isa bin Maryam #3. 


Sifat Nabi 'Isa 5 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan: 
MAN Dana os 3 out 7 PER X > A P. os A fo, 
Aid JB p EA 9 Soal US) dp JO iA al 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda: “Pada malam aku di- 
Israa'kan, aku bertemu dengan Musa.” Lalu beliau & menyifatinya (Musa X25): 
“Ternyata dia adalah seorang lelaki yang (aku kira beliau bersabda) memiliki 
rambut yang berombak, seakan-akan dia adalah seseorang dari Syanu-ah.” 
Beliau 8 melanjutkan: “Aku pun bertemu 'Isa.” Dan beliau & menyifatinya: 
“(Badannya) tinggi sedang, (berkulit) kemerah-merahan, (rambutnya) seakan- 
akan baru keluar dari pemandian.” (Dan seterusnya). 


Di dalam hadits “Abdullah bin “Umar riwayat Muslim (disebutkan), 
bahwa dia akan tinggal selama tujuh tahun, Wallahu a'lam. Mungkin yang 
dimaksud dengan tinggalnya beliau di muka bumi selama 40 tahun, adalah 
global masa tinggalnya sebelum diangkat dan setelah turun. Karena, saat di- 
angkat beliau berumur 33 tahun dalam riwayat yang shahih. Masalah itu 
diterangkan dalam sifat penghuni jannah, bahwa postur tubuh mereka adalah 
seperti Adam, dan masa kelahiran "Isa, yaitu 33 tahun. 


Al-Hafizh Abul Qasim Ibnu “Asakir mengatakan di dalam biografi 'Isa 
bin Maryam di dalam kitab Tarikhnya yang bersumber dari sebagian ulama 
Salaf, bahwa beliau dikubur bersama Nabi #£ di dalam kamarnya, Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, $ gi e D R aali P $ “Dan pada hari Kiamat 'Isa 
akan menjadi saksi bagi mereka.” Qatadah berkata: Ia bersaksi terhadap mereka, 
bahwa dia telah menyampaikan risalah dari Allah kepada mereka serta me- 
netapkan tentang ubudiyyah (ibadah) kepada Allah 33. Ayat ini seperti firman 
Allah 3 dalam surat al-Maa-idah, 


Wita JG A oya a PAN AM, deh AN CAB Tale A asa Ig 
Wii SAY SERU R5 SO sa Hd Como a 

A3 le LS AI — Ba otg LAU DU Lo Se situ 
BAG MA HT) Iii FS de Aa ale IA SB Ob aa  C 
(SA Hui oh 

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: Hat Isa putera Maryam, apakah kamu 
mengatakan kepada manusia; Jadikanlah aku dan ibuku dua orang Ilah selain 
Allah? Tsa menjawab: Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentu- 
lah Engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau 
Mahamengetahui perkara yang ghaib-ghaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada 
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: 
Beribadahlah kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu.' Dan adalah aku menjadi saksi 
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka, maka setelah Engkau wafat- 
kan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka, dan Engkau adalah Maha- 
menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesung- 
gubnya mereka adalah hamba-hamba-Mu dan jika Engkau mengampuni mereka, 


maka sesungguhnya Engkaulah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. 
Al-Maa-idah: 116-118). 
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Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yabudi, Kami baramkan atas 
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dibalalkan 
bagi mereka dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah. (QS. 4:160) dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesung- 
gubnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan 
harta orang dengan jalan yang bathil. Kami telah menyediakan untuk orang- 
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. (OS. 4:161) Tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-orang 
mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (al- 
Our'an) dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan 
bari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka 
pabala yang besar. (QS. 4:162) 


Allah $% mengabarkan bahwa dengan sebab kezhaliman orang Yahudi 
yang melakukan dosa-dosa besar, maka Allah $& haramkan kepada mereka hal- 
hal baik yang dahulunya dihalalkan. Pengharaman ini ada yang bersifat gadari 
(menurut ketentuan sunnatullah) dan ada yang bersifat syar'i (menurut ke- 
tentuan syari'at). Dalam arti, bahwa Allah 88 mengharamkan sesuatu yang 
dahulunya halal bagi mereka di dalam Taurat. Sebagaimana Allah 8£ berfirman 


dalam surat al-An'aam, 
KA WAS be Ban kap ea baya SE 
E OL ÚG a AE K pba Li a Ud Sh 
“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang berkuku; 
dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang 
itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan 
usus, atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah kami hukum mereka di- 
sebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar.” (QS. 
Al-An’aam: 146). Maksudnya yaitu, sesungguhnya sebab Kami mengharam- 
kan halitu kepada mereka ialah, karena mereka berhak menerimanya disebab- 
kan kedurhakaan mereka, perbuatan mereka yang melampaui batas dan pe- 
nentangan mereka terhadap para Rasul. Maksudnya ialah, bahwa mereka meng- 
halangi manusia dan diri mereka sendiri untuk mengikuti kebenaran. Hal ini 
merupakan ciri yang telah menjadi sifat mereka sejak masa lalu hingga masa 
kini. Untuk itu mereka menjadi musuh-musuh para Rasul, membunuh banyak 
Nabi, serta mendustakan 'Isa $9 dan Muhammad $$. 
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Firman-Nya, $ 4 au, UJI ii, $ “Dan disebabkan mereka mema- 
kan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya.” Yaitu, se- 
sungguhnya Allah telah melarang riba kepada mereka, akan tetapi mereka justru 
memakan, mengambil dan menghiasinya dengan berbagai pikatan dan berbagai 
bentuk syubhat, serta memakan Ta orang lain secara bathil. Allah $£ ber- 
firman, $ Ld US ia Ta AU Ki sẹ “Kami telah menyediakan untuk orang- 
orang yang kafi r di antara mereka itu siksa yang pedih.” 


Kemudian, Allah 4 berfirman, 4 yg Ji E, Op SI 9 “Akan tetapi 
orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka.” Yaitu, orang-orang 
yang teguh dalam beragama, serta memiliki pendirian yang kokoh dalam 
ilmu yang bermanfaat. Pembicaraan masalah tersebut telah dijelaskan dalam 
surat Ali-Imran. 


board, 9 Di 'athafkan (dihubungkan) kepada “ar-raasikhuun. ” Sedang- 
kan khabarnya (predikatnya) yaitu, $ Ws cy J AT, U Jal T oug d “Mereka 
beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (al-Qur'an) dan apa yang 
telah diturunkan sebelummu.” Ibnu “Abbas berkata: “Ayat ini turun berkenaan 
tentang “Abdullah bin Salam, Tsa'labah bin Sa'iah dan Asad bin “Ubaid yang 
mana mereka ini masuk agama Islam dan membenarkan risalah yang dibawa 


oleh Muhammad & dari Allah #€. 


Firman-Nya, $ SI eiai d “Dan orang-orang yang mendirikan 
shalat.” Demikianlah yang ada dalam seluruh mushaf para Imam. Begitu pula 
yang ada di dalam mushaf Ubay bin Ka'ab. Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan 
perbedaan para ulama, sebagian mereka berkata, kalimat itu manshub (dinashab- 
kan) karena sebagai pujian. Sebagaimana terdapat dalam firman-Nya, 
$ AI IT) Al, TI Sarla NA Is Bae Sa pd, $ “Dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.” (OS. Al-Bagarah: 177). Dan 
ini banyak di dalam bahasa Arab, sebagaimana disebutkan dalam sya'ir: 


15 > | di, AN a A o | * 3 A sii ng Oi A y 
Pa Su Sa S ae 


Tidaklah jauh kaumku yang mereka itu adalah singa-singa terhadap 
para pelanggar dan penghalang tindak pembantaian. 

Merekalah yang ikut serta dalam setiap peperangan dan merekalah yang 
baik pertahanan kekuatannya. 


Sedangkan ulama lain berkata, kalimat itu khafadh (dijarkan) atau dikas- 
rahkan, sebagai “athaf” dari firman Allah 3%, 4 M5 o Ae oyag È 
“Mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (al-Qur'an) dan 
apa yang telah diturunkan sebelummu.” Yaitu, di'athafkan (dihubungkan) 
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dengan, $ XI 1x2, 9. Seakan-akan Allah 8£ berfirman, (3S KEL, ) 
“Dan terhadap pendirian shalat.” Yaitu, mereka mengakui kewajiban dan ke- 
fardhuannya untuk mereka. 


Firman-Nya, SLS o, Pel, $ “Dan orang-orang yang menunaikan 
zakat.” Boleh jadi yang dimaksud adalah zakat maal (harta) dan boleh jadi pula 
yang dimaksud adalah pembersihan jiwa, atau kedua-duanya. Wallahu a'lam. 


KAI SI, Su oh, $ “Dan orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari Kiamat.” Yaitu, mereka membenarkan bahwa tidak ada Ilah kecuali 
Allah, serta beriman dengan hari kebangkitan setelah mati dan berbagai balasan 
amal perbuatan yang baik dan yang buruk. Firman-Nya, 4 1:95 9 “Mereka. 2 
Yaitu, menjadi khabar (predikat) dari kalimat yang lalu. $ Us: V1 43 pn 9 
“Akan kami berikan pahala yang besar.” Yaitu Surga. 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu, sebagaimana 
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi yang kemudian- 
nya dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, 
Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, 'Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. 
Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud. (QS. 4:163) Dan (Kami telah 
mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu dahulu dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (OS. 
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4:164) (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan 


pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 


Allah sesudah dintusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 4:165) 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, Sakan 
dan “Adi bin Zaid berkata: “Ya Muhammad, kami tidak tahu bahwa Allah 
telah menurunkan sesuatu at manusia setelah an ” lalu Allah turunkan 
tentang hal itu, oti = Ás oda Uya Fe ary 5) ES 3 (aa A Ui 9 “Se- 
sunggubnya Kami telah memberikan wahyu tep adamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi- Nabi yang sesudahnya.” (Hingga akhir 
ayat). Dia sebutkan cacat dan aib mereka serta kondisi yang ada pada mereka 
dahulu dan sekarang berupa kedustaan dan kebohongan. Kemudian Allah 8% 
menyebutkan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Muhammad &, sebagaimana telah diwahyukan kepada Nabi-Nabi ter- 
dahulu lainnya. Kemudian as D 
GI oa rp NE SU EL Ú p “Sesungguhnya Kami telah mem- 
berikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan Nabi-Nabi yang sesudahnya.” 4 1,5; ? s43 CA: 9 “Dan Kami berikan 
Zabur kepada Dawud.” Zabur adalah kitab yang diwahyukan oleh Allah kepada 
Dawud 4. 


Firman-Nya, $ Da Manah Fi a s js aa Dila Alatas 35 Seng $ “Dan 
Rasul-Rasul yang telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu dan 
Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka kepadamu.” Yaitu, sebelum 
ayat ini, dalam surat-surat Makiyyah dan yang lainnya. Inilah nama-nama para 
Nabi yang dinashkan (disebutkan) oleh Allah $% di dalam al-Qur'an, yaitu: 
Adam, Idris, Nuh, Hud, Shalih, Ibrahim, Luth, Isma'il, Ishag, Ya'kub, Yusuf, 
Ayyub, Syua'ib, Musa, Harun, Yunus, Dawud, Sulaiman, Ilyas, Ilyasa', Zakaria, 
Yahya dan 'Isa. Demikian pula Dzulkifli menurut kebanyakan ahli tafsir, 
serta Muhammad #£. 


Firman-Nya, 4 3 a J YK. $ “Dan Rasul-Rasul yang tidak Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu.” Yaitu, Nabi-Nabi lain yang tidak disebut- 
kan dalam al-Qur'an. 

Firman-Nya, $ LAS Lp W JS) $ “Dan Allah telah berbicara kepada 
Musa secara langsung.” Ini D. kehormatan bagi Musa **& dengan sifat 
tersebut. Untuk itu beliau disebut "SI", Yang berbicara langsung dengan Allah) 





Dan firman-Nya, $ Boy Sa ja KW.) 9 “Selaku Rasul-Rasul pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan.” Yaitu, mereka memberi kabar gembira 
bagi orang yang taat kepada Allah dan mengikuti keridhaan-Nya dengan ber- 
bagai amal kebaikan, serta mengancam dengan hukuman dan siksa bagi orang 
yang melanggar perintah-Nya dan mendustakan para Rasul-Nya. 


| Re LAA 
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Firman-Nya, $ US j W OS Aj In EL AN e a Sana 
“Agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
Rasul-Rasul itu dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Yaitu, bahwa 
Allah 8£ telah menurunkan kitab-kitab-Nya dan mengutus para Rasul-Nya 
dengan kabar gembira dan peringatan, serta menjelaskan antara hal-hal yang 
dicintai dan diridhai-Nya, dengan hal-hal yang dibenci dan ditolak-Nya (tidak 
disukai-Nya), agar tidak ada lagi alasan bagi orang yang mengelak. Sebagaimana 
firman Allah 3#, | | 
Ja of JS oe O SI AS) LN PE S oh oia Mei 
te, 
“Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al-Qur'an 
itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau 


utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau sebelum 
kami menjadi hina dan rendah”. (9S. Thaahaa: 134) 


Telah terdapat di dalam ash-Shahihain, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


A f A P 
p PE. &» £ 


LA AN fa Ag ga Tab OA RI ar WI JP Ia dil ya FA AN) 
na l a yaa II AA Ny didi TAMA II JA ag IBAN 3 “ai ai 
(Bh BAR GA HUB Yel 
“Tidak ada seorang pun yang lebih cemburu dari pada Allah. Karena itulah, 
Allah 8 mengharamkan perkara-perkara yang keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. Tidak ada seorang pun yang lebih senang dipuji dari pada 
Allah 36, karena itu Allah # memuji diri-Nya sendiri. Dan tidak ada seorang 
pun yang lebih senang memiliki alasan dari pada Allah, karena itu Allah 88 
mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan ancaman.” 


Dalam lafazh yang lain, 
MS Ipa Alay Jang SI JET 3) 
“Karena itu Dia mengutus Rasul-Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya.” 


2 
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sa 
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(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
mengakui al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah menurunkan- 
nya dengan ilmu-Nya; dan Malaikat-Malaikat pun menjadi saksi (pula). 
Cukuplah Allah yang mengakuinya. (OS. 4:166) Sesungguhnya orang-orang 
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. (OS. 4:167) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan 
melakukan kezhaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) 
mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, (OS. 
4:168) kecuali jalan ke Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya se- 
lama-lamanya. Dan yang demikian adalah mudah bagi Allah. (OS. 4:169) 
Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepada- 
mu dengan (membawa) kebenaran dari Rabb-mu, maka berimanlah kamu, 
itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikit pun) karena sesungguhnya apa yang di langit 
dan di bumi adalah kepunyaan Allah. Dan adalah Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (OS. 4:170) 


memberikan wahyu kepadamu.” (OS. An-Nisaa': 163) hingga rangkaian ayat 
terakhir mengandung ketetapan kenabian #8 dan membantah orang musyrik 
dan Ahlul Kitab yang mengingkari kenabian, Allah $$ berfirman, 

$ IN JS Ta KE dl S $ “Akan tetapi Allah mengakui al-Quran yang diturun- 
kan-Nya kepadamu.” 


(Muhammad #£) itu mengkufurinya, akan tetapi Allah tetap menjadi saksi 








Tatkala firman Allah 8£, $£ SI Lx É d “Sesungguhnya Kami telah 


Yaitu sekalipun orang kafir yang mendustakan dan menyalahi engkau 


D 
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bagimu, bahwa engkau adalah Rasul Allah, yang diturunkan kepadanya al-Kitab, 
yaitu al-Qur'anul “Azhim. A a a UNP 
“Yang tidak datang kepadanya (al:Qur'an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
terpuji.” (QS. Fushshilat: 42), untuk itu, Allah 3% berfirman, € sla: 35i $ “Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya,” maksudnya di dalamnya A ilmu 
Allah, yang mana Allah menghendaki hamba-hamba-Nya mengetahui ber- 
bagai kandungannya, baik berupa berbagai penjelasan, petunjuk ataupun 
pembeda, apa yang dicintai dan diridhai-Nya, apa yang di benci dan tidak disukai- 
Nya, juga apa-apa yang terdapat di dalamnya, yang berupa pengetahuan tentang 
perkara ghaib di masa lalu dan masa yang akan datang, juga penyebutan sifat- 
sifat Allah yang suci yang tidak diketahui oleh seorang Nabi pun yang diutus 
dan tidak pula Malaikat yang dekat, kecuali jika Allah menga) jarkan-Nya. 
Sebagaimana Allah #£ berfirman, $ 5: Lx SI den A o sams Ya $ “Dan 
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya.” (OS. Al-Bagarah: 255). 


Dan firman-Nya, $ 245 SO, $ “Dan para Malaikat pun menjadi 
saksi.” Yaitu, dengan membenarkan apa yang dibawa olehmu, diwahyukan 
dan diturunkan kepadamu, disertai adanya kesaksian Allah $$ terhadap hal 
tersebut, € 1.43 dk Sp “Dan Bea Allah sebagai saksi.” 


Firman-Nya, & Khas YW e 33 Š Jaw J a AS DAN y $ “Sesung- 
guhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya.” Yaitu, mereka kufur pada diri- 
diri mereka sendiri, tidak mengikuti kebenaran, serta berupaya menghalangi 
manusia untuk mengikuti dan meneladaninya. Mereka itu telah keluar dar 
kebenaran dan tersesat, serta jauh dengan sejauh-jauhnya. Kemudian Allah iss 
mengabarkan tentang hukum-Nya kepada orang-orang yang kafir dengan 
ayat-ayat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya, yaitu bagi orang-orang 
yang menzhalimi diri mereka sendiri, menghalangi dari jalan-Nya, melakukan 
dosa-dosa kepada-Nya dan melanggar hal-hal yang diharamkan-Nya, bahwa- 
sanya Dia tidak akan mangampuni mereka, $ & „b SA Y; $ “Dan tidak akar: 
menunjukkan jalan kepada mereka,” yaitu, jalan menuju kebaikan, 

E e b y| è “Kecuali jalan ke Neraka Jahannam.” Ini adalah istitsna’ 
munqathi' ** & IX Ts NG $ “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
(Hingga akhir ayat). 


Kemudian Allah #£ berfirman, 


Sea ea 1T SIN 2 AIA Sau YA AN Na a 2 : 
g S | ~ | pul S3 oa Ie de Sl 38 Gal Gi t è “Wahai manusia, se- 
sungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) 


” Kalimat Istitsna' Mungathi' ialah: Kata yang bermakna pengecualian, yang disusun bukan 
dari jenis yang dikecualikan. 
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kebenaran dari Rabbmu. Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagi- 
mu.” Yaitu, sungguh telah datang kepada kalian Muhammad #& dengan mem- 
bawa hidayah, agama yang hak dan penjelasan tuntas dari Allah 45. Maka ber- 
imanlah kalian dengan apa yang dibawanya dan ikutilah dia, niscaya itu lebih 
baik bagi kalian. Kemudian Allah & berfirman, 

GP, AM an A SAT D. |, 8 Jika kalian kafir (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikit pun), karena sesungguhnya apa yang di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan Allah.” Yaitu, Allah $ tidak membutuhkan kalian 
dan keimanan kalian serta tidak akan rugi dengan kekafiran kalian, sebagaimana 
firman Allah 3, Gis i I O Gas Ni So BILA Ol Lag Jas 
“Dan Musa berkata: Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
mengingkari (nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” 
(OS. Ibrahim: 8). Sedangkan pada ayat ini, Allah $$ berfirman, 

$ UE MOS, $ “Dan adalah Allah Mahamengetahui.” Yaitu, bagi orang yang 
berhak mendapat hidayah di antara kalian, maka Allah 88 memberinya hidayah 
dan terhadap orang-orang yang berhak mendapatkan kehinaan, maka Allah 9# 
pun menghinakannya. $ S5 $ “Mahabijaksana.” Yaitu, pada perkataan, per- 
buatan, syari'at dan gadar-Nya. 


D 
1 
\U 
We: 
\ n E 
: x 
i 
T 
NN 


LS r D KIK Ara A Ta ma kian 
Mania AG Ar 1 A ne Ia Ber ng Si 


AG wÑ; Aoa Mabes er 
ni aa ENG a 
G Mei Senat 


Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguh- 
nya al-Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang di- 
ciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam dan 
(dengan tiupan) ruh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Ilah itu) tiga," ber- 
bentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 
Ilah Yang Mahaesa. Mahasuci Allah dari mempunyai anak, segala yang 


PAAP AP APAP AP AP AP AP AP AS AI AS San Sa Sa In Ia aa To oa Ia 


2 A2 A3 A3 A3 A3 3 3 A3 3 M3 3 KS AS SAS A3 AI Aa Sa Sa Ca Ca aa 2» DD. Dn 2». hn 2 
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di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai 
Pemelihara. (OS. 4:171) 


Allah # melarang Ahli Kitab untuk bersikap ghulluw (berlebih-lebihan). 
Ini banyak terjadi di kalangan kaum Nasrani, di mana mereka melampaui 
batas dalam menyikapi 'Isa, hingga mereka mengangkatnya di atas kedudukan- 
nya yang telah diberikan oleh Allah 3%. Mereka memindahkan beliau dari ke- 
dudukan kenabian hingga menjadikannya sebagai Ilah selain Allah, mereka 
menyembahnya sebagaimana menyembah Allah. Bahkan mereka berlebih- 
lebihan pula dalam menyikapi para pengikutnya yang diduga berada di atas 
agamanya, dengan mengakui keterpeliharaan (al-Ishmah), serta mengikuti apa 
saja yang mereka katakan, baik hak maupun bathil, kesesatan atau petunjuk, 
kebenaran atau kedustaan. Untuk itu Allah # berfirman, 
$ Al og a GG f G De O iná $ “Mereka menjadikan orang-orang alimnya 
dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb-Rabb selain Allah.” (QS. At-Taubah: 31). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Umar bahwa Rasulullah %& bersabda: 


a da ua Sia SI) 


“Janganlah kalian (berlebih-lebihan dalam)menyanjungku, sebagaimana orang- 
orang Nasrani (berlebih-lebihan dalam) menyanjung'Isa bin Maryam. Sesungguh- 
nya aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah oleh kalian, hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Kemudian, dia dan “Ali Ibnu al-Madini meriwayatkannya dan “Ali bin 
al-Madini berkata: “Hadits ini shahih musnad.” Demikian pula diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari az-Zuhri yang lafazhnya: 


(Bp An 1 P a i Gi) 


“Aku hanyalah seorang hamba, maka ucapkanlah: “Hamba Allah dan Rasul- 
Nya.” 


Firman Allah 8£, $ SJ VI & SE 2 = Y, ? “Dan janganlah kalian me- 
ngatakan terhadap Allah kecuali yang benar.” Yaitu, janganlah kalian berdusta 
atas nama-Nya, serta janganlah menjadikan bagi-Nya seorang isteri dan seorang 
anak, Mahatinggi Allah, setinggi-tinggi dan seagung-agung-Nya dari semua itu, 
Mahasuci dan Mahaesa dalam kekuasaan, kebesaran dan keagungan-Nya. Tidak 
ada Ilah kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. 


. Untuk i itu Allah 4 berfirman, ! 
ba tea 3 SI Tadi 2S, As Jean Bp an a Gi, “Sesungguhnya al- 
Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) 
kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh 
dari-Nya.” Yaitu, dia hanyalah salah seorang hamba Allah dan salah satu 
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makhluk-Nya. Yaitu dengan cara Allah 8£ berkata kepadanya: "5" (Jadi), maka 
jadilah ia. Dan (ia adalah) salah seorang Rasul dari para Rasul-Nya dan kalimat- 
Nya yang disampaikan kepada Maryam, dalam arti bahwa Allah menciptakan- 
nya dengan kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu ia (Jibril) 
meniupkan ruh dari-Nya itu ke dalam rahimnya dengan izin Allah 3&, maka 
jadilah Tsa dengan izin-Nya 4%. Tiupan yang ditiupkan melalui lengan baju 
Maryam itu turun hingga menempel di farjinya seperti bercampurnya sperma 
ayah dan ibu, dan mereka semua adalah makhluk Allah 8&. Untuk itu 'Isa 
dikatakan sebagai kalimat dan ruh dari-Nya, karena ia tidak memiliki seorang 
ayah yang menyebabkannya lahir, dan sesungguhnya ia terjadi dari kalimat 
yang diucapkan Allah: "S" “Jadi,” maka jadilah ia, serta ruh yang dibawa oleh 
Jibril. (Sebagaimana) Allah 3s berfirman: 

& Abi IA dea SIG Ip NI SA me UP 
“Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul, yang sesungguhnya telah 
ber-lalu sebelumnya beberapa Rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, kedua- 
duanya biasa memakan makanan.” (OS. Al-Maa-idah: 75). Dan (juga sebagai- 
o firman Allah D (yang lainnya), 

TKA NAN JB 5 P Ae JAS àl ke Lae E o > “Sesungguhnya misal 
(penciptaan) Tsa T sisi Allah, adalah seperti penciptaan) Adam. Allah mencipta- 
kan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: Jadilah' (seorang 
manusia), maka jadilah dia.” (QS. Ali-Imran: 59). 


Ibnu Abi Hatim berkata, Ahmad bin Sinan al-Wasithi menceritakan 
kepada kami, aku Rea Syadz bin Yahya berkata tentang firman Allah 
KE, an TI my S Bul IS 5 $ “Kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam dan (dengan tiupan) ruh dari- -Nya.” Berkata: “Bukan kalimat itu yang 
menjadikan "Isa, akan tetapi dengan kalimat itu 'Isa tercipta.” Ini adalah pen- 
dapat yang paling baik dibandingkan dengan penafsiran menurut Ibnu Jarir 
dalam (penafsiran terhadap) firman-Nya, $ 357 $ GG $ (menurutnya) maksud- 
nya ialah, yang diajarkan kepada Maryam. Akan tetapi pendapat yang shahih 
adalah bahwa itu adalah kalimat yang dibawa oleh Jibril kepada Maryam, lalu 
ditiupkan ke dalamnya dengan izin Allah, maka jadilah 'Isa $29. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari “Ubadah bin Shamit bahwa Nabi # 
ber-sabda: 


IT TR TN A TA TR TA TN A 


Da e E AA P E S r A A E E TE E 
omas Olg cdl gw yg OLS Iara Olg A E Y ola a Y D Y l gA oa) 
EP PI BP La ZK a o Mos a, o a E TE ai - 
dal GP julio GP Kal Ol) A CI BP Si Bui aS y A gwg Ml AS 

a a OE G e Krii àin 


“Barangsiapa yang bersaksi bahwasanya, tidak ada Ilah (Yang berhak untuk 
diibadahı) kecuali Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
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Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya dan bahwasanya 'Isa hamba Allah 
dan Rasul-Nya, serta kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh 
dari-Nya. Dan (bersaksi pula bahwa) Jannah itu hak (benar adanya) dan Neraka 
itu hak, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga sesuai amalnya.” 


Al-Walid mengatakan dari Junadah, ia menambahkan: 
“na 9 Haa “r AT umr A 2f o 
.( siS kal yg Ja cas Kos dim! SA 2) 


“Dari pintu-pintu Surga yang delapan, di mana ia dapat memasuki pintu 
mana saja yang dikehendakinya.” (Demikian pula hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim). 


Firman-Nya dalam ayat dan hadits tersebut, gi Ala - $ 3 “Dan ruh dari- 
Nya,” adalah seperti firman-Nya, $ &5 tes $ N a Gg AAL S5 ag 
“Dan Allah menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. ” (QS. Al-Jaatsiyah: 13). Yaitu, 
dari ciptaan-Nya dan dari sisi-Nya. Kata "--" “dari” (pada ayat ini), bukanlah 
dimaksudkan sebagai tab'idh (bagian), sebagaimana yang dikemukakan oleh 
kaum Nashara -semoga laknat Allah untuk mereka secara terus-menerus- akan 
tetapi maksudnya adalah, untuk awal dari satu tujuan sebagaimana pada ayat 
yang lain. Mujahid berkata tentang firman Allah 88, $ & > 333 > “Dan ruh dari- 
Nya,” maksudnya, Rasul dari-Nya. 


Akan tetapi pendapat yang lebih jelas adalah pendapat yang pertama, 
bahwa dia diciptakan dari ruh yang diciptakan. Ruh disandarkan kepada Allah 
sebagai bentuk pemuliaan, seperti disandarkannya unta dan rumah kepada 
Allah pada firman-Nya, $ 3 X6 oX $ Inilah unta betina dari Allah.” (QS. Hud: 


64) dan juga firman-Nya, $ 2 5, $ “Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi 


orang-orang yang thawaf.” (OS. Al-Hajj: 26). Sebagaimana diriwayatkan di 
dalam hadits shahih: 


OP JD EP) 
“Maka aku masuk kepada Rabb-ku di rumah-Nya.” 


Hal itu disandarkan kepada-Nya sebagai sandaran untuk memuliakan. 


Firman-Nya, $ Nai Jas 9 “Maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-Rasul-Nya.” Yaitu, benarkanlah oleh kalian bahwa Allah Mahaesa 
yang tidak memiliki anak dan isteri. Ketahuilah dan yakinilah bahwa 'Tsa adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya. Untuk itu Allah #£ berfirman, $ FY | A Gn. 

“Dan janganlah kamu mengatakan Allah itu tiga.” Yaitu, janganlah kalian men- 
jadikan 'Isa dan ibunya, dua sekutu bersama Allah, (Trinitas). Mahatinggi Allah 


dari semua itu dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 
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Orang-orang Nashara -semoga laknat Allah untuk mereka- disebabkan 
kejahilan mereka tidak memiliki kepastian (yang kokoh) dan kekufuran me- 
reka tidak memiliki batas pemahaman, perkataan dan kesesatan mereka tersebar 
luas. Di antara mereka ada yang berkeyakinan bahwa 'Isa adalah Ilah, ada pula 
yang berkeyakinan bahwa ia sekutu (Allah) dan ada pula yang berkeyakinan 
bahwa dia adalah anak-Nya. Mereka terpecah menjadi kelompok yang banyak 
sekali dan masing-masing memiliki pendapat yang berbeda-beda dan bermacam- 
macam. Alangkah indahnya pendapat sebagian ahli kalam yang menyatakan: 
“Seandainya sepuluh orang Nashara berkumpul, niscaya mereka terpecah men- 
jadi sebelas pendapat.” 


Oleh karena itu Allah berfirman: $ “3 —S£ 13 > “Berhentilah (dari 
ucapan itu), itu lebih baik bagimu. ” Yaitu akan menjadi lebih baik bagi kamu 
sekalian. $ S7 5 5, of mn Ab, NM UP “Sesungguhnya Allah, Ilah yang 
Mahaesa. D Allah dari mempunyai anak.” Yaitu Mahatinggi dan Maha- 
suci Allah dari mempunyai anak dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

EAS L S Ni Sg LI ú i $ “Segala yang di langit dan 
di bumi adalah kepunyaan- “Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” Yaitu, 
seluruhnya adalah milik dan ciptaan-Nya, seluruh isi langit dan bumi adalah 
hamba-Nya, mereka berada di bawah pengaturan-Nya, dan Allah Maha- 
pemelihara atas segala sesuatu, maka bagaimana mungkin Allah $ memiliki 
isteri dan anak di antara mereka. 


SIN G3 GE KN SE 
Arin sn ena na an 
ea aE Aa MC T © z all 
AKE A AAA AA 
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Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak (pula 
enggan) Malaikat-Malaikat yang terdekat (kepada Allah). Barangsiapa yang 
enggan dari beribadah kepada-Nya dan menyombongkan diri, kelak Allah 
akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. (OS. 4:172) Adapun 
orang-orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka Allah akan me- 
nyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari 
karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, 
maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih dan mereka 
tidak akan memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain 


daripada Allah. (OS. 4:173) 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah 85, 
$ ri 3 $ “Tidak enggan,” ” yaitu tidak sombong. Qatadah berkata: “Tidak 
malu,” 4 oei LK Y à a aS of a $ “Al-Masih sekali-kali tidak 
enggan menjadi hamba Allah dan tidak enggan pula para Malaikat-Nya yang ter- 
dekat). ” Sebagian ulama mengambil dalil dari ayat ini tentang kelebihan Malaikat 
dibandingkan manusia. Padahal Firman Allah $, 4 o eA Sdi Y3 $ “Dan 
tidak pula para Malaikat-Nya yang terdekat,” tidak memiliki petunjuk ke arah 
tersebut. Karena, kalimat itu hanya menyambung kata Malaikat dengan kata 
al-Masih. Di mana al-Istinkaff adalah keengganan, sedangkan para Malaikat 
lebih mampu berbuat demikian dibandingkan al-Masih. Untuk itu, Allah $% 
berfirman, 4 0,52) SI Y, $ “Dan tidak (pula enggan) para Malaikat-Nya 
yang terdekat.” Tidak mesti bahwa setiap yang lebih kuat dan lebih mampu 
itu pasti lebih utama. 


Satu pendapat mengatakan bahwa mereka disebut, karena mereka di- 
jadikan Ilah lain bersama Allah sebagaimana al-Masih (yang dijadikan Ilah). 
Maka, Allah mengabarkan bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah dan 
P Seb D Allah 8 berfirman, 

Uya aN ake pa e Na J8 , $ “Dan mereka berkata: Rabb yang 
D telah mengambil (mempunyai) anak.' Mahasuci Allah. Sebenarnya 
(Malaikat-Malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan.” (OS. Al-Anbiyaa': 
26). Untuk itu Allah 88 berfirman, 
eni AI) DP Sy 3 52 IS Es s d “Barangsiapa yang enggan 
dari beribadah kepada -Nya dan menyombongkan diri, kelak Allah akan me- 
ngumpulkan mereka semua kepada-Nya.” Yaitu, maka Allah # kumpulkan 
mereka pada hari Kiamat dan memutuskan di antara mereka dengan hukum- 
Nya yang adil yang tidak mungkin zhalim atau menyimpang. 

Untuk : itu, Allah a berfirman, 

É a a lai Ya KAN 2 Haa CA Ha ia Sa HE d “Adapun orang- 
orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka Allah akan menyempurna- 
kan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya.” 
Yaitu, Dia berikan kepada mereka pahala sesuai amal-amal shalih mereka dan 


PAP APAP APAP AP AF AP AF AF AAT E r a T T T T DD “2 T 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 


MP AP P Ai- 








471 





\ 


ia 
SJ 
ho 


/ 








menambahkannya bagi mereka dari sebagian karunia, kebaikan, keluasan 


rahmat dan kenikmatan-Nya. $ 1 E1, pia Tai AT, p “Adapun orang: 


orang yang enggan dan menyombongkan diri.” Yaitu, enggan menaati dan 


beribadah kepada Allah serta menyombongkan diri dari semua itu, 

$ as Y ÚG A o o e Ois V A 2 125 $ “Maka Allah akan menyik- 
sa mereka dengan siksaan yang pedih dan mereka tidak akan memperoleh bagi 
diri mereka pelindung dan penolong selain daripada Allah.” 


TE ea v D3 In 20 AG 34 7 
Kai 09 2 AL Us SS an SEA HI 1 


e p RRS Aa Go sx LN 
Sera ya aa aih jala pa G 


a et PL fu io 
Gà Co a Pedea gan A 


Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran 
(Mubammad & dengan mukjizatnya) dari Rabbmu, dan telah kami turun- 
kan kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur'an). (QS. 4:174) 
Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (agama)-Nya, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat yang besar dari-Nya (Surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan 
menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya. 
(OS. 4:175) 


Allah 4 berfirman, menunjukkan dan mengabarkan kepada seluruh 
manusia, bahwa telah datang kepada mereka bukti-bukti yang agung dari-Nya. 
Yaitu dalil yang mematahkan (membatalkan) udzur dan hujjah yang dapat 
menghilangkan kesamaran. Untuk itu Allah 38 berfirman, 
bala SU wf, $ “Dan Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang 
benderang.” Yaitu, cahaya yang terang benderang di atas kebenaran. Ibnu Juraij 
dan ulama lainnya berkata: "Yaitu al-Qur'an." 

Sal, ALA, “ad LG 9 “Adapun orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan berpegang teguh dengan-Nya.” Yaitu, mereka menghimpun 
antara ibadah dan tawakkal kepada Allah dalam seluruh urusan mereka. Ibnu 
juraij berkata: "Mereka beriman kepada Allah dan berp egang teguh dengan 
al-Qur'an." (HR. Ibnu Jarir). $ Jai y a aan g alenas $ “Niscaya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat dari- -Nya dan limpahan karunia-Nya.” 
Yaitu, Allah 3% akan merahmati mereka, lalu memasukkan mereka ke dalam 
Jannah dan menambahkan bagi mereka pahala yang berlipat ganda dengan 
mengangkat derajat mereka, sebagai karunia dan kebaikan-Nya kepada mereka, 
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kan warisan kecuali kalalah, maka bagaimana pembagian warisnya?” Lalu 
Allah 88 menurunkan ayat fara'idh.”” (Keduanya dikeluarkan di dalam ash- 
Shahihain dari hadits Syu'bah dan diriwayatkan oleh jama'ah melalui jalan 
Sufyan bin Uyainah dari Muhammad al-Munkadir dari Jabir). Di, dalam se- 
bagian lafazh hadits: “Lalu turunlah ayat warisan, 4 DI 3 Kai A J D pn 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).” 


D AD AD AD AD AD AS AS A 


3 Ta Ta Ta Ta Ta IT AT AD AD AD AD AD AD AD AD A A 


Makna kalamnya seakan -Wallahu a'lam- “Mereka meminta fatwa 
kepadamu tentang kalalah, katakanlah: “Allah menyampaikan kepada kalian 
tentang hal tersebut.” Maka hal yang disebutkan menunjukkan hal yang di- 
tinggalkan. Pembicaraan mengenai kalalah dan dasar kalimatnya telah dibahas 
pada ayat-ayat yang lalu, yang diambil dari kata ' TAS yi" yaitu, sesuatu yang 
melingkupi seluruh sisi kepala. Untuk itu kebanyakan ulama menafsirkan 
bahwa kalalah adalah orang yang mati tidak memiliki anak dan tidak mempunyai 
orang tua (ayah). Hukum kalalah ini pernah membuat problem bagi Amirul 
Mukminin “Umar bin al-Khaththab &. 


Imam Ahmad berkata, “Umar bin al-Khaththab berkata: “Aku tidak 
bertanya tentang sesuatu kepada Rasulullah & yang lebih banyak daripada 
tentang kalalah, hingga beliau menekankan jarinya ke dadaku.” Beliau bersabda: 


(AN ya FT SBI ita IT UG) 
“Cukuplah bagimu ayat ash-Shaif yang ada di akhir surat an-Nisaa'.” 


Demikian Imam Ahmad meriwayatkannya secara ringkas. Dan di- 
keluarkan secara panjang oleh Muslim. 


Komentar Tentang Maknanya 


Hanya kepada Allah $% tempat memohon pertolongan dan tawakal. 
Firman Allah 86, $ Ula 1 A ul $ “Jika seseorang binasa.” Yaitu mati. Allah $& 
berfirman, $ 4>; Y MUG SA K $ “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah- 
Nya (Allah).” (QS. Al-Qashash: 88). Yaitu, setiap sesuatu pasti binasa dan tidak 
kekal kecuali Allah 33. Pendapat Jumhur dan keputusan Abu Bakar ash- 
Shiddiq bahwa kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan orang tua 
(ayah), hal itu ditunjukkan oleh firman Allah &, 4 375C Lai GG L210, d 
“Dan ia mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudarinya yang perempuan 
itu seperdua dari harta yang ditinggalkan.” Seandainya ia ada bersama ayah, 
niscaya ia tidak mendapatkan waris sedikit pun. Karena ayah menghijab (mem- 
batalkan) saudari perempuan menurut ijma ulama. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa kalalah adalah orang yang tidak me- 


miliki anak menurut ketetapan nash al-Qur'an dan orang yang tidak mem- 


” Ayat yang menerangkan tentang pembagian harta warisan. 


D 
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LCa al) “345 $ “Dan menunjuki mereka kepada jalan yang 
lurus.” Yaitu jalan yang jelas tidak bengkok dan tidak pula menyimpang. 

Inilah sifat orang-orang beriman di dunia dan di akhirat. Di dunia 
mereka berada di atas manhaj yang istiqamah dan jalan selamat dalam seluruh 
keyakinan dan amaliahnya, sedangkan di akhirat mereka berada di atas jalan 


Allah yang lurus yang menghantarkannya ke taman-taman Surga. 


or S $ Erat 2. »$ eg Za A 22 822p, 
Á Sa la GT ol NET 3 ia A j GS 
Cc 
IL GT OA PA Lk A Le DL MIL 

= & La - 

Z sw r2, ed Sa g A8 Aa DPP PA A 
MS BAL ISS a13 35 G oU UB GE CK ok 
ai ah Ten Tanto KI A Aer 53 TA r 
A AG a bm Ja PAMA, 


Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. Katakanlah: "Allah mem- 
beri fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): Jika seorang meninggal dunia, 
dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka 

. bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkan- 
nya dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara pe- 
rempuan), jika ia tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara perempuan itu 
dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan 
oleh orang yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sebanyak bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (bukum 
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Mahamengetahmi segala 
sesuatu. (OS. 4:176) 





Al-Bukhari, mengatakan dari Abu Ishag, ia berkata, aku mendengar 
al-Barra berkata: “Surat yang paling akhir turun adalah surat Bara'ah (at-Taubah) 
dan ayat yang terakhir turun adalah $ 5 jit.s 8.” 


Imam Ahmad, mengatakan dari Muhammad bin al-Munkadir, ia ber- 
kata, aku mendengar Jabir bin “Abdullah berkata: “Rasulullah # pernah masuk 
menemuiku di saat aku sakit tidak sadarkan diri. Beliau lalu berwudhu dan 
mencipratkannya kepadaku, hingga sadar. Aku berkata: “Aku tidak membeti- 


2 A2 A3 AA LS SS SS AS SS AI II San Ca Ca aa Ta 2» ȘT T 


WAD A 





WAD AD AD AD A 





PEEP EP AP EP AEP AEP AEP APEP AP E AKI An San Ca Ca Ta “2 Ta PR UU PU PU AU UU 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 473 


AI A A A A 


AA AAS Yo “4. SURATANNISAA X KE 





D 


punyai orang tua berdasarkan nash pula jika direnungkan. Karena saudari 
perempuan tidak mendapat bagian setengah dari harta jika bersama ayah, 
bahkan tidak mendapatkan warisan sedikit pun. Ibnu jarir dan yang lainnya 
menukil dari Ibnu “Abbas dan Ibnu az-Zubair bahwa keduanya berpendapat 
tentang mayit yang meninggalkan satu anak puteri dan satu saudari perempuan, 
bahwa saudari perempuan it itu tidak mendapatkan apa-apa berdasarkan firman- 
Nya, $ SA lala Gi LI, OS 3 ala IYA o} > “Jika seseorang meninggal 
dunia dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudari perempuan, maka 
bagi saudarinya itu seperdua dari harta yang ditinggalkan.” Jika ia meninggalkan 
anak puteri, berarti ia meninggalkan anak, maka saudari tidak mendapatkan 
apa-apa. 


Akan tetapi jumhur berbeda dengan pendapat keduanya. Mereka ber- 
kata: Dalam masalah ini anak puteri mendapat seperdua dengan fardh dan 
saudari perempuan mendapat seperdua sisa secara ta'shib dengan dalil ayat yang 
lain. Ayat ini menashkan bahwa saudari perempuan diberikan bagian secara 
fardh sedangkan untuk bagian setengah sisa secara ta'shib berdasarkan hadits 
riwayat al-Bukhari dari jalan Sulaiman dari Ibrahim dari al-Aswad berkata: 
“Mw'adz bin Jabal memutuskan hukum pada kami di zaman Rasulullah &, se- 
perdua untuk anak puteri dan seperdua untuk saudari perempuan.” Kemudian 
Sulaiman berkata: “Myw'adz bin Jabal memutuskan hukum pada kami.” Beliau 
tidak menyebut pada masa Nabi &£. 


Di dalam Shahih al-Bukhari pula, dari Hudzail bin Syurahbil ia berkata, 
Abu Musa al-Asy'ari pernah ditanya tentang anak puteri, cucu perempuan 
dari anak laki-laki dan saudari perempuan. Dia menjawab: Untuk anak puteri 
seperdua dan untuk saudari seperdua, dan datanglah kepada Ibnu Mas'ud, ia 
pasti akan menyepakati aku. Lalu ia bertanya kepada Ibnu Mas'ud dan me- 
ngabarkan seperti jawaban Abu Musa. Maka, Ibnu Mas'ud menjawab: “Kalau 
begitu, niscaya aku dalam kekeliruan dan tidak termasuk orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk.” Aku akan memutuskan sesuai yang diputuskan oleh 
Nabi $, untuk anak puteri seperdua, untuk cucu perempuan dari anak laki- 
laki seperenam, pelengkap dua pertiga dan sisanya untuk saudari perempuan. 
Lalu, kami mendatangi Abu Musa dan mengabarkan tentang pendapat Ibnu 
Mas'ud tersebut, maka Abu Musa berkata: “Janganlah kalian bertanya kepada- 
ku selama ahli ilmu ini ada bersama kalian.” 


Firman Allah & 4 3, Ll aa a ol (A 5 ps9 “Dan saudaranya yang 
laki-laki mempusakai jika ia tidak mempunyai anak.” Yaitu, saudara laki-laki 
mendapat waris seluruh hartanya, jika ia mati kalalah, yaitu tidak memiliki 
anak dan tidak memiliki ayah. Karena jika ia memikili ayah, niscaya saudara 
laki-lakinya itu tidak mendapatkan apa pun. Jika ia mendapatkan bagian ber- 
sama orang yang juga mendapatkan bagian, maka bagiannya itu dipalingkan 
seperti kepada suami atau saudara laki-laki seibu, maka sisanya diberikan 
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kepada saudara laki-laki. Berdasarkan ketetapan yang tercantum dalam ash- 
Shahihain dari Ibnu “Abbas bahwa Rasulullah & bersabda: 


Lip SAN Ud AAL Gas Veto) 
“Berikanlah fara'idh kepada ahlinya, sisa fara'idh itu untuk laki-laki yang lebih 


utama.” 


Firman-Nya, $ 5, & SAS aa JA BS o% b “Tetapi jika sandari 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang di- 
tinggalkan.” Yaitu, jika orang yang mati kalalah, memiliki dua orang saudari 
perempuan, maka bagian untuk keduanya adalah dua pertiga. Demikian pula, 
jika saudari perempuan itu lebih dari dua orang yang berarti disamakan dengan 
hukum dua orang. Dari sini, jama'ah mengambil hukum yang sama untuk 
dua orang anak puteri. Sebagaimana yang dapat diperoleh bahwa hukum 
saudari perempuan a adalah hukum anak puteri, dalam firman Allah #6, 
GIF CE SY Gp Us LS OB $ “Dan jika anak itu semuanya perempuan 
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.” (OS. 
An-Nisaa’: 11) 

Firman Allah 8, 4 SNI BL Ja SA Tsg IGS NAS 013 $ “Dan 
jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara laki-laki dan perempuan, maka 
bagian seorang saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara perempuan.” 
Ini adalah hukum ashabah (sisa dari pembagian secara faridhah) dari anak laki- 
laki, cucu laki-laki, dari anak laki-laki dan saudara laki-laki, jika berkumpul 
aritara laki-laki dan perempuan, maka laki-laki mendapatkan dua bagian dari 
perempuan. 


Firman-Nya, $ S A 0 $ “Allah menjelaskan kepadamu.” Yaitu, Allah 
tetapkan fardhu-Nya kepada Tadi memberikan batas-batas-Nya dan men- 
jelaskan syari'at-syari'at-Nya 

Firman-Nya, $| La ol? “Supaya kamu tidak sesat.” Yaitu agar kalian 
tidak sesat dari jalan petunjuk setelah adanya penjelasan tersebut. 


VX AD AD AD AD AD AS AD AS A 
D A 


D AN A 


É al ei K I $ “Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, 
Allah Mahamengetahui tentang seluruh akibat perkara tersebut dan kemas- 
lahatannya, serta apa-apa yang mengandung kebaikan bagi hamba-hamba-Nya 
dan siapa-siapa yang berhak di antara kerabat sesuai dengan tingkat kedekatan- 
nya dengan s1 mayit. 


- -—= = = (00000) = = =— 


o E 





pp ap ap eU ee ae 


“ja 
Sd 
N 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 





P | 
f C] 
E 
| 
1 
E K 
: 
EE , 
T al A 
| k 
t 
1 k 
E 
| | 
= | 
| a 
i n 


- 
s 
® 
Ke A, 
- 
- a > 
ê 
E 
è 
x a 
y a — 
° S 
- 
~ W 6 è 
€ 
H 5 > 
zan sie 
+ 25, 
r i 
W 
® 
© 
1 
® 
ə 
A 
kb i € 
~ 4 o À è - 
@ p q 
N è a j 
. 
i = 
e 
a 
- 
è 
è 
è 
4 
& 
è 
à ; 
A À 8 & tan -x à " - 
a N + 
i « 





Si NAS MAA! 
TN | 
LAPAN 


- TA — = - ! “gn | 
Ta Pa z T 3 

t w >S M 
IL 7 


EN F. a 
Fd ; F 
| 3 P 
à d h > k 
a f "1 : 
UA P 
mad NG ea, Tana”, - 
Si -i 
CA a = i 
Lg a. 
' S 
n ! i 5 
pf 
Sein EA Ara KEENAM EA EONO a S a ra aaiim Le PAT NT. eara z rorot a Aata aao - 


PAN an BAG 


SO 
TMe Kara 


— PUSTAKA IMAM ASY.SYAFTL 


5 ia Pa 
An a 1 Cc 


S T j g, 


Na 


29 
9 


C3 


D 
N/A 


a 


a 


Ka tata saur 





E Cea eA COE E O 
LS NN ANS aAA INE TA S ITUNES “gg 











DI BA I 


Judul Asli 


Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir 
Pentahgig / Peneliti 


DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishag Al-Sheikh 
Penerbit 
Mu-assasah Daar al-Hilaal Kairo 
Cet. I, Th.1414 H - 1994 M 
Judul dalam bahasa Indonesta 
Tafsir Ibnu Katsir 
Jilid 3 
Penerjemah 
M.Abdul Ghoffar E.M 
Pengedit Isi 
M. Yusuf Harun MA 
Farid Okbah 
Taufik Saleh Alkatsiri 
Mubarak bin M. Bamuallim 
DR. Hidayat Nur Wahid MA 
Farhan Dloifur MA 
Abdul Malik 
Edit Bahasa 
Drs. Hartono 
Geis Abad 
Masdun Pranoto 
Ilustrasi dan Desain Sampul 
Team Pustaka Imam asy-Syafi 'i 
Penerbit 
Pustaka Imam asy-Syafi''i 
PO Box : 147 Bogor 16001 
Cetakan Kedua 
Rabi'ul Awwal 1424 / Mei 2003 


E-mail : pustaka@imamsyafii.com 






Tidak patut seorang Muslim mengambil bak saudaranya tanpa seizinnya. 
Dilarang memperbanyak isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit. 


All Rights Reserved “ Hak terjemah dilindungi undang - undang. 


DAFTAR ISI 


Halaman 
DAP LARA aan At ne nata Aa 1 
TAFSIR SURAT AL-MAA-IDAH (Surat Madaniyyah) 
Al-Maa-idah, ayat: 1-2 - Tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. ...... 1 
Al-Maa-idah, ayat: 3 - Beberapa makanan yang Allah haramkan. 
- Allah telah meridhai dan menyempurnakan 

NAM BA aa ia UN en ab en ane maa 10 
Al-Maa-idah, ayat: 4 — - Di antara makanan yang Allah halalkan. .............. 21 
Al-Maa-idah, ayat: 5 — - Bentuk mu'amalah dengan Ahlul Kitab. ............... 26 
Al-Maa-idah, ayat: 6 - Perintah dan ketentuan dalam berwudhu. ............ 3l 
Al-Maa-idah, ayat: 7-11 - Perintah untuk berbuat adil. .......ocooomoooooom. 44 
Al-Maaidah, ayat: 12-14 - Pelajaran dam kisal Bani Israili an nn A aa 48 
Al-Maa-idah, ayat: 15-16 - Al-Qur'an dan Rasulullah £ adalah hujjah Allah 

Pep AAA Ann Aa 53 
Al-Maa-idah, ayat: 17-18 - Kekafiran dan pengakuan dusta dari Nasrani dan 

Nam aa IA bata Mana aa RE 54 
Al-Maa-idah, ayat: 19 - Hujjah Allah terhadap Ahlul Kitab dengan 

diacusnya Besulul hal SA Anna ata aa 2 


Al-Maa-idah, ayat: 20-26 - Kisah Nabi Musa ££! bersama Bani Israil dan 
keengganan, pembangkangan, serta sifat pengecut 


mereka ntuk berjihad di jalan Aa: engan Mean 59 
Al-Maa-idahyayats 2731 «Kisa eabsk dan Wabah. AA BA Lab udah 66 
El: Beberapa pendapat ahli tarsugtenga naa MMA akan en sam hat 68 


Al-Maa-idah, ayat: 32-34 - Hukum yang muncul disebabkan peristiwa 
pembunuhan Qabil terhadap Habil. 
- Hukum terhadap orang yang berbuat kerusakan 
(perampokan, pembunuhan dan sebagainya). ....... 72 
Al-Maa-idah, ayat: 35-37 - Perintah untuk bertakwa, mendekatkan diri 
kepada Allah, dan berjihad. 


- Keinginan orang kafir untuk menebus dirinya 


ce adam pada hai Kan ob sang fr 
Al-Maa-idah, ayat: 38-40 - Hukum terhadap pencuri. ........ooooooooooooo 81 
Al-Maa-idah, ayat: 41-44 - Bahaya dan kejahatan dari orang-orang munafik 

dorana arane Yati Ananta 88 


D'aftar Isi 


Al-Maa-idah, ayat: 45 - Hukum qishash dalam Taurat adalah di antara 


hukum- hukum yang mereka langgar. .................. 94 
Al-Maa-idah, ayat: 46-47 - Penolakan orang-orang Nasrani untuk taat dan 

beriman terhadap Injil (yang masih asli). .............. 98 
Al-Maa-idah, ayat: 48-50 - Perintah untuk menetapkan hukum berdasarkan 

aO a 99 
Al-Maa-idah, ayat: 51-53 - Larangan untuk berwala' (memberikan loyalitas) 

terhadap Yahudi dan Nasrani. .............................. 106 


Al-Maa-idah, ayat: 54-56 - Kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 

pun mencintai Allah, lemah lembut terhadap orang 

mukmin dan keras terhadap orang kafir, berjihad 

di jalan Allah, dan tidak takut celaan orang lain. 

- Perintah untuk berwala' terhadap Allah, 

Rasulullah &, dan kaum mukminin. .................... 109 
Al-Maa-idah, ayat: 57-58 - Larangan untuk berlindung kepada Ahlul Kitab 

dan kaum musyrikin disebabkan ejekan dan 

cemoohan mereka terhadap Islam. ........................ 111 


Al-Maa-idah, ayat: 59-63 - Bantahan dan celaan terhadap Ahlul Kitab. .......... 113 
Al-Maa-idah, ayat: 64-66 - Hinaan orang Yahudi terhadap Allah. 
- Hukuman Allah atas (sebab) kekafiran mereka. .... 117 

Al-Maa-idah, ayat: 67 - Perintah Allah 88 terhadap Rasulullah # untuk 

menyampaikan risalah: se. wani aa nathan 122 
Al-Maa-idah, ayat: 68-69 - Tidak berartinya keimanan Ahlul Kitab terhadap 

Allah hingga mereka mengimani al-Qur'an dan 

kitab yang di turunkan Allah kepada mereka. ...... 124 
Al-Maaidah, ayat: 70-71 - Pelanggaran Bani Israil atas janji-janji mereka 

terhadap Allah dan pendustaan serta pembunuhan 


mereka terhadap para Nabi. .........cooooo. 125 
Al-Maa-idah, ayat: 72-75 - Kufurnya keyakinan Nasrani dalam 

masalah TT anna na nii 126 
Al-Maa-idah, ayat: 76-77 - Larangan ghuluww (berlebihan) dalam agama. ...... 130 
Al-Maaidah, ayat: 78-81 - Tidak adanya amar ma'ruf dan nahi mungkar 

dtantaradrang orang Yahudi..w.mcamssanka 132 
Al-Maa-idah, ayat: 82-86 - Pujian Allah terhadap orang-orang Nasrani yang 

beriman kepada al-Our'an dan Rasulullah &. ...... 135 


Al-Maa-idah, ayat: 87-88 - Larangan mengharamkan apa-apa yang telah Allah 
halalkan dan larangan melampaui batas dalam 


segala Kala ons mela amel ana 139 
Al-Maa-idah, ayat: 89 -Kaffarat (tebusan) terhadap sumpah. ..................... 141 
Al-Maa-idah, ayat: 90-93 - Pengharaman khamr, judi, berkurban untuk 
berhala, dan mengundi nasib. ..............ooooo. 144 
Q Beberapa hadits tentang pengharaman khamr.................. aaa. 147 
Al-Maa-idah, ayat: 94-95 - Larangan berburu dalam haji dan kaffarat untuk 
Ia a a E an 149 


Daftar Isi 


rika 


Al-Maa-idah, ayat: 96-99 - Penghalalan hewan laut. 


- Pengagungan terhadap Ka'bah, bulan-bulan 


haram, padya, dam galad tad. scossi 156 


Al-Maa-idah, ayat: 100-102 - Larangan menanyakan hal-hal yang tidak 


Al-Maa-idah, ayat: 103-104 - 


Al-Maa-idah, ayat: 105 


Dermana iaaa a n TA AI 165 


Bathilnya keyakinan orang-orang musyrikin 
mengenai bahiirah, saa-ibah, washiilah, dan haam... 169 


- Kesesatan orang lain tidak akan membahayakan 


seseorang, selama ia bertakwa dan mentaati 


Allah 8. 


- Tidak ternafikannya amar ma'ruf dan nahi 


menkan melay ayat ini enoaan oa nE 171 
Al-Maa-idah, ayat: 106-108 - Hukum wasiat. ........... en ea. 173 
Al-Maa-idah, ayat: 109 - Pertanyaan Allah terhadap para Rasul mengenai 

jawaban umatnya atas seruan mereka. ................... 180 
Al-Maa-idah, ayat: 110-111 - Kisah Nabi “Isa $1. ....iiocoocooooooan 181 
Al-Maa-idah, ayat: 112-115 - Kisah al-Maa-idah (hidangan). ................................ 184 


Al-Maa-idah, ayat: 116-118 - Dakwah Nabi Isa && dalam mentauhidkan Allah 186 
Al-Maa- ba ayat: 119-120 - Hari Kiamat ialah hari di mana ketauhidan | 


orang-orang yang bertauhid sangat bermanfaat 
Pem aan an aa ana aran 189 


TAFSIR SURAT AL-AN'AAM (Surat Makkiyyah) 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


1-3 
4-6 


7-11 


12-16 


17-21 


22-26 
27-30 


: 31-32 


33-36 


37-39 


sKekuasaari Allah Seo... oo emut 191 
- Pengingkaran orang-orang musyrik terhadap 


bukti dan mukjizat para Rasul. sea 194 


- Keingkaran dan kesombongan orang-orang 


musyrik terhadap kebenaran. ................................ 196 


- Di antara kekuasaan dan kasih sayang Allah. 
- Bantahan terhadap kesyirikan orang-orang 


De ena Raga 198 


- Allahlah yang memberikan mudharat dan manfaat. 

- Persaksian Allah terhadap kerasulan Muhammad &. 200 
- Keadaan orang-orang musyrik pada hari Kiamat... 203 
- Permohonan orang-orang kafir agar di kembali- 


kan ke dunia ketika mereka menyaksikan adzab... 206 


- Penyesalan orang-orang yang mendustakan hari 


pertemuan dengan Allah 88. ....ooooooooooooo. 208 


- Hiburan Allah terhadap Rasulullah & atas 


pendustaan dan pengingkaran kaumnya. ............... 210 


- Tuntutan orang-orang musyrik agar diturunkannya 


suatu mukjizat. 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


- Ilmu Allah meliputi seluruh makhluk-Nya. ......... 213 
40-45 - Pelajaran dari umat-umat terdahulu. ..................... 215 
46-49 - Ancaman Allah terhadap orang-orang musyrik. ... 218 
50-54 - Rasulullah & tidak memiliki ilmu terhadap 
hal yang ghaib. 
- Ujian Allah terhadap orang-orang kaya (yang 
kafir) melalu: orang-orang miskin (yang mukmin). 
- Penetapan sifat rahmah (kasih sayang) bagi Allah. 220 
55-59 - Pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang ghaib. 225 
60-62 - Allah memiliki kekuasaan tertinggi atas seluruh 


aan 229 
63-65 - Hanya Allahlah yang menyelamatkan mereka 

yang berada dalam kesulitan. ................................ 222 
66-69 - Perintah untuk meninggalkan orang-orang yang 

memperolok-olok ayat-ayat Allah. ....................... 235 
70 - Ancaman bagi orang-orang yang menjadikan 

agama sebagai permainan dan senda gurau. ........... 237 
71-73 - Bara? (berlepas diri) dari kekafiran dan 

kemban ASA A aman asa 239 


74-79 -Kisah Nabi Ibrahim $$ dalam menegakkan tauhid. 241 
80-83 - Perdebatan Nabi Ibrahim $£#I dengan kaumnya. .. 246 


84-90. -Penyebutan para Nabi. ass mpunga 249 
91-92 - Keingkaran orang-orang kafir terhadap 

penarunat-AK OUT Ali ta en 253 
93-94 - Keadaan orang-orang kafir saat datangnya 

kemana ea aa 256 
95-97 - Di antara kekuasaan Allah $&. .............................. 259 
98-99 - Memperhatikan dan memikirkan kekuasaan dan 

aptaan Allah Semen 262 
100 - Ketaatan orang-orang musyrik dalam menyembah 

berhala adalah di antara bentuk ketaatan mereka 

Kepada ses eomma anakan 264 
101 -Allahlah Pencipta langit dan bumi, Yang Esa dan 

Yang Mahamengetahut smt 266 
102-103- Allah tidak dapat dilihat (saat di dunia), sedangkan 

Dia Manamelihat simon amalan 266 


104-105- Tidak ada udzur bagi orang-orang kafir 
untuk tidak beriman saat hujjah tentang kebenaran 
telah datang kepada mereka. .................................. 269 


106-107 - Bimbingan Allah 8 bagi Rasulullah & dalam 
menphadap! Kau mia Letakan ai 270 


108  - Larangan untuk mencaci ilah-ilah lain selain 


EE. nia 271 


Daftar Isi 


Daftar Isi 


Al-An'aam, ayat: 109-110- Tuntutan orang-orang musyrik terhadap 


buruan aya mak DA Sen AAA AA AA a 27) 
Al-An’aam, ayat: 111  - Hidayah, sepenuhnya bergantung kepada 
kehendak Al lali ewean ta 275 
Al-An'aam, ayat: 112-113- Musuh-musuh bagi setiap Nabi, yaitu musuh dari 
kalangan manusia, syaitan dan jin. ........................ 276 
Al-An'aam, ayat: 114-115- Bimbingan Allah #£ bagi Rasulullah $$ dalam 
membantah kaum musyrikin. ............................... 278 
Al-An'aam, ayat: 116-117- Kebanyakan manusia di muka bumi ini berada 
dalam Kesesatan men di Aa a 279 
Al-An'aam, ayat: 118-119- Memakan sembelihan yang telah disebut | 
nama Allah ketika menyembelihnya. .................... 279 
Al-An'aam, ayat: 120 -Perintah untuk meninggalkan (segala bentuk) | 
Bebanan na a Bn ia 281 
Al-An’aam, ayat: 121 -Larangan untuk memakan sembelihan yang tidak 
| disebut nama Allah ketika menyembelihnya. ....... 282 
Al-An'aam, ayat: 122  - Perumpamaan bagi orang mukmin. .....oooco.oo. 287 
Al-An'aam, ayat: 123-124- Tantangan dakwah bagi setiap Rasul A). ........... 288 
Al-An'aam, ayat: 125  - Hidayah untuk memeluk Islam sepenuhnya 
| dalam kehendak Allah. ................. ea. 291 
Al-An'aam, ayat: 126-127 - Agama Islam merupakan Shiraathul Mustagiim | 
(alan yang Tatusi membahana 293 
Al-An'aam, ayat: 128 -Pengakuan jin-jin kafir di akhirat kelak atas 
kesesatan mereka ketika di dunia. ........................ 294 
Al-An’aam, ayat: 129 - Orang-orang yang zhalim, sebagian mereka menjadi 
teman atas sebagian Ta Ann nda in SA in 296 
Al-An'aam, ayat: 130 - Celaan Allah terhadap jin dan orang-orang kafir 
pada hari Kiamat kelak. sio nat 296 
Al-An'aam, ayat: 131- 132- Tidaklah Allah mengadzab suatu kaum melainkan 
setelah datangnya hujjah kepada mereka. .............. 299 
Al-An'aam, ayat: 133-135 - Allah Mahakaya dari seluruh makhluk-Nya dalam 
Sea ane 300 
Al-An'aam, ayat: 136 -Di antara bentuk kesyirikan orang-orang musyrik. 302 
Al-An'aam, ayat: 137  - Orang-orang musyrik membunuh 
anak-anak mereka be tesla ai 304 
Al-An'aam, ayat: 138  - Tindakan orang-orang musyrik dalam hijr 
(mengharamkan washiilah dan yang lainnya). ....... 305 
Al-An'aam, ayat: 139 - Tindakan lainnya tentang pengharaman dari orang- 
orang musyrik, yaitu mengenai memakan hal-hal 
tertentu yang mereka ada-adakan. ........................... 306 
Al-An’aam, ayat: 140 - Kesesatan dan kerugian orang-orang yang 
membunuh anak-anak mereka dan mengharamkan 
Kena A Ann Aa a Lan SAS 307 
Al-An'aam, ayat: 141-142- Di antara bukti-bukti kekuasaan Allah. ................ 308 


vi 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


Al-An'aam, ayat: 
Al-An'aam, ayat: 


143-144- Pengharaman oleh orang-orang musyrik untuk 
memakan binatang-binatang tertentu adalah di 
antara bentuk kebodohan dan kesesatan mereka... 311 


145 -Binatang dan hal-hal yang memang Allah 


haramkan untuk memakannya. ........................... 313 
146 -Binatang dan hal-hal yang Allah haramkan 
memakannya bagi orang-orang Yahudi. ................ 316 


147 -Bantahan terhadap kedustaan orang-orang Yahudi 
mengenai hal-hal yang Allah haramkan bagi 


mereka untuk memakannya. ................................. 318 
148-150 - Bantahan terhadap alasan darı kesyirikan 

Ora Orang InUsy Kk, sda ea ana 318 
151 -Hal-hal yang Allah haramkan. ......ooooooooo 321 
152 -Lanjutan dari hal-hal yang Allah haramkan. .......... 326 
153 -Perintah untuk tetap berada di atas 

Shiraathul Mustagiim (Islam). ................................ 328 
154-155- Perintah untuk mengikuti al-Qur'an. ................... 330 
156-157 - Tidak ada lagi udzur bagi orang-orang kafir untuk 

tidak beriman setelah diturunkannya al-Qur'an. .. 331 
158 -Tidak bermanfaat lagi keimanan orang-orang 

kafir pada saat ajal datang atau datangnya tanda- 

tanda hari Kiamat. men nn anna na naa 333 
159 -Larangan berpecah-belah dalam agama. ................. 335 
160  - Keadilan dan kemurahan Allah $$ dalam 

membalas amal perbuatan seseorang. .................... 336 


161-163 - “Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam.”. 339 


164 -Seseorang tidak menanggung dosa orang lain. ....... 342 
165 -Ujian Allah dalam kehidupan dunia. .................... 344 


TAFSIR SURAT AL-A'RAAF (Surat Makkiyyah) 


Al-A?raaf, ayat: 1-3 - Al-Qur'an adalah peringatan bagi seluruh manusia. 347 
Al-A'raaf, ayat: 4-7 - Pelajaran dari umat-umat terdahulu yang telah 

Allah pinasakan Pena AA mn mma 348 
Al-A'raaf, ayat: 8-9 - Timbangan amal seseorang di akhirat kelak........... 351 
Al-A'raaf, ayat: 10 - Sedikit sekali manusia bersyukur atas nikmat- 

mu kmar Nah: see naya 352 
Al-A'raaf, ayat: 11 -Penaptaan Nabi Adam SES. nan a An A as aa 353 
Al-A'raaf, ayat: 12 - Keengganan iblis untuk sujud kepada 

Nabi Adam Se sea ea man 354 
Al-A?raaf, ayat: 13-15 - Diusirnya iblis dari Surga. .........oooooWoo 355 
Al-A'raaf, ayat: 16-17 -Sumpah iblis untuk menyesatkan manusia. .......... 356 


Al-A'raaf, ayat: 18 laknat A A terhadap DIS pn on nenen 359 


Daftar Isi 


Daftar Isi 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A”raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
: 55-56 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
:70-72 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat 


Al-A'raaf, ayat 


19-21 


22-23 


24-25 
26 


27 
28-30 


31 


32 


33 
34-36 


37 
38-39 


40-41 
42-43 
44-45 
46-47 
48-49 
50-51 


52-53 
54 


57-58 
59-62 
63-64 
65-69 


73-78 
79 


- Godaan syaitan terhadap Nabi Adam dan 


Hawa ISL untuk mengeluarkan mereka berdua 
dn ea an PPP An a, 360 


- Tertipunya Nabi Adam š% oleh syaitan dan 


permintaan ampun dari Nabi Adam $&8 atas 
kesalahannya sae aa 362 


- Diturunkannya Nabi Adam $9 ke bumi. ............ 362 


- Allah telah menciptakan pakaian untuk 
Menu putar ea AAA A 364 


- Peringatan Allah #£ terhadap paman syaitan. 365 


- Bantahan Allah X terhadap alasan orang-orang 
musyrik dalam perbuatan keji mereka. ................. 366 


- Perintah untuk berhias diri (mengenakan pakaian 


yang bagus, bersiwak, dan memakai wewangian) 
kerika hendak shalat nn nn usman 371 


- Bantahan Allah 88 terhadap orang yang 


meng haramkan beberapa makanan dan pakaian 


berdasarkan pendapat mereka. .............................. 373 
- Beberapa hal yang Allah 88 haramkan. ................. 374 
- Keberuntungan orang-orang yang mengikuti 

para Rasul yang diutus kepada mereka. ........... nas 375 
- Kecelakaan bagi orang-orang musyrik. .................. 376 
- Pertengkaran orang-orang kafir dengan sesama 

mereka di Neraka kelak. ....................................... 378 
- Gambaran siksa bagi orang-orang kafir. ................ 380 
- Keadaan orang-orang beriman di dalam Surga. ..... 381 

Ejekan penghuni Surga kepada penghuni Neraka. 382 
s Pene Dunia A TAA]. Men an Ainan ani 384 
- Perkataan penghuni al-A'raaf. ............................... 386 
- Permintaan penghuni Neraka kepada 

perdana raisi al naa En Ai 387 
- Penyesalan orang-orang kafir. iii 389 
-Pencipraan alam semesta; Sena di ebida 390 
2 Bimbingan dalam Derdo E mice 393 
- Pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan Allah 88. ..... 395 
sKasah Nabi NU res ea ea an 398 
- Akibat pendustaan kaum Nabi Nuh $&. ............. 400 
«Kisah Nabi Tud EA n 401 
- Akibat pendustaan kaum Nabi Hud $*. .............. 404 


- Kisah Nabi Shalih %3 dan pendustaan kaumnya.. 406 


- Celaan keras Nabi Shalih %4% terhadap kaumnya 
setelah dibinasakannya mereka. ............................. 413 


vii 


viii 


Al-A'raaf, ayat 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat 


Al-A'raaf, ayat 
Al-A'raaf, ayat 


80-81 
82 
83-84 
85 
86-87 


88-89 
90-92 


Al-A'raaf, ayat: 93 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-Araaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


94-95 


96-99 


100 


101-102 
103 

104-106 
107-108 
109-110 


111-112 


113-114 
115-116 


117-122 


123-126 


127-129 
130-131 
132-135 


136-137 
138-139 


140-141 


142 


4 Kisah Nabi Luth SE pn nani AA r 
- Pendustaan kaum Nabi Luth 859. ......................... 
- Akibat pendustaan kaum Nabi Luth $2. .............. 
- Kisah Nabi Syu'aib KEL. ................ aaa. 
- Larangan-larangan Nabi Syu'aib $& terhadap 

KAU nat No angan 
- Pendustaan kaum Nabi Syu'aib 8. ..................... 
- Akibat pendustaan kaum Nabi Syu'aib *@. ......... 


- Celaan Nabi Syu'aib $£ terhadap kaumnya 
setelah mereka dibinasakan Allah 88. ................... 


- Pelajaran dari umat-umat terdahulu yang telah 


Allah 8€ binasakan. ........ooooooomom. 


- Berkah berupa kemakmuran negeri termasuk dari 
buah keimanan dan ketakwaan. ............................ 


- Ancaman Allah $ terhadap penduduk suatu 
negeri akibat dosa-dosa mereka. ............................ 


- Sebab dibinasakannya umat-umat terdahulu. ........ 
- Kisah Nabi Musa $99. .....ooooooo aa. 
- Tantangan Fir'aun terhadap Nabi Musa $8. ........ 
- Mukjizat Nabi Musa $9. ................ a... 


- Penolakan Fir'aun dan pemuka kaumnya 
terhadap mukjizat Nabi Musa S8. .......o.cocooo 


- Makar pemuka kaum Fir'aun untuk melawan 
Nabi Musa S5 en ea bei an Ra 


- Kesepakatan para tukang sihir dan Fir'aun. .......... 
- Tantangan para tukang sihir terhadap 
Nabi Musa SEM. angan ummana 


- Kekalahan para tukang sihir dan berimannya 
mereka kepada Nabi Musa &&. ............................ 


- Ancaman Fir'aun terhadap para tukang sihir dan 
kesediaan mereka untuk syahid di jalan Allah. ..... 


- Niat jahat Fir'aun terhadap Bani Israil. ................. 
- Adzab Allah 8& terhadap Fir'aun dan kaumnya. .. 
- Kesombongan Fir'aun dan kaumnya terhadap 
adzan Allah: IR 
- Dibinasakannya Fir'aun dan bala tentaranya. ....... 


- Kebodohan Bani Israil dalam permintaan mereka 
untuk dibuatkan berhala kepada Nabi Musa 4... 


- Penolakan Nabi Musa && terhadap permintaan 
meki ana a nn Da ann A adan 
- Kepergian Nabi Musa $8 untuk menerima Taurat. 


414 
415 
416 
418 


419 
421 
422 


424 


424 


426 


427 
428 
430 
431 
433 


433 


434 
435 


435 


436 


437 
439 
441 


442 
445 


446 


447 
448 


Daftar Isi 


Daftar Isi 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


143 - Permintaan Nabi Musa $&I untuk dapat 


melihar Allah 9. an uns 449 
144-145 - Pemberian Taurat kepada Nabi Musa $&. ........... 453 
146-147 - Dipalingkannya orang-orang yang 

menyombongkan diri terhadap hujjah, dalil, dan 

hakutshu kam Allah macan asam 454 
148-149 - Kebodohan Bani Israil lainnya, yaitu tindakan 

mereka membuat berhala anak sapi. ..................... 456 


150-151 - Kemarahan Nabi Musa $& terhadap kaumnya. ... 458 


152-153 - Kemurkaan Allah #£ terhadap orang-orang yang 

membuat berhala anak sapi. .................................. 460 
154 - Setelah redanya kemarahan Nabi Musa $99. ......... 461 
155-156 - Do'a Nabi Musa $&& bersama tujuh puluh orang 

dari kaumnya eat aan 462 
156 - Jawaban Allah terhadap do'a Nabi Musa #8. ...... 464 
157 - Sifat Nabi Muhammad $ yang terdapat dalam 

Taurardandnjik kom A 465 
158 - Rasulullah #8 diutus untuk seluruh manusia. ........ 470 
159 - Segolongan dari Bani Israil yang mengikuti 

Ke NAN nm Aan na 472 


160-162 - Kenikmatan-kenikmatan yang diberikan kepada 

Bani Israil dan pembangkangan mereka terhadap 

perintah Allah SE sn pusaka 472 
163 - Kisah pelanggaran hari Sabtu. ............o.oooo. 474 
164-166 - Adzab Allah 88 terhadap mereka yang A 

Mari Sab Ema ba A 475 
167 - Kutukan Allah # bagi bangsa Yahudi. ................. 477 
168-170 - Keadaan orang-orang Yahudi. ............................... 478 
171 - Pengambilan sumpah terhadap Bani Israil. ............ 480 
172-174 - Fitrah tauhid bagi seluruh manusia. ...................... 481 
175-177 - Pelajaran dari kisah seorang ulama dari Bani Israil.. 485 
178 - Hidayah dan kesesatan sepenuhnya dalam 

kekuasaan Allah £. .................. nana 488 


179 - Para penghuni Neraka adalah orang-orang yang 
tidak mau menggunakan hati, mata, dan telinga 
mereka pada ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan 


AA santo pa kas aa 488 
180 Ss Asin ul HUSN ie nata 491 
181 - Thaa-ifah al-Manshuurah (kelompok yang Da 

AA nn aoi 495 
182-183 - Istidraj (penguluran) dari Allah bagi 

orane- orane KALT Lae na . 496 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 
Al-A'raaf, ayat: 


Al-A'raaf, ayat: 


184 . Nabi Muhammad # adalah benar-benar seorang 


pemberi peringatan dan penjelasan. ....................... 496 
185 - Teguran dan peringatan Allah 88 kepada 

orang-orang kang: siiba na ena 497 
186 - Tidak ada yang mampu memberi petunjuk bagi 

Orang yang Allah: Sesatkan ke emema asma 498 
187 - Pada Allahlah ilmu mengenai kapan datangnya 

KRK aa pienen r E en A 498 
188 - Rasulullah £ tidak memiliki ilmu tentang 

hal ghaib. an nn nan 503 


189-190 - Penciptaan manusia dan pengubahan mereka 
(orang-orang kafir) terhadap fitrah tauhid yang 
ada pada senap Inaki ainena a E 504 
191-198 - Celaan Allah terhadap peribadatan yang 


dilakukan oleh orang-orang musyrik kepada 
beda ia a 506 


199-200 - Memaafkan dan berpaling dari orang-orang bodoh. 510 
201-202 - Keadaan orang bertakwa saat ditimpa 

Sedan SYA nad a a a L 
203 - Al-Qur’an merupakan mukjizat, petunjuk, serta 

rahmat bagi orang-orang beriman. ........................ 513 
204 - Perintah untuk mendengarkan dan memperhatikan 

bagan Our. senen AAA 514 
205-206 - Perintah untuk berdzikir “pagi petang”... 516 

----- = 000 = --—-- 


Daftar Isi | 


AA a Baa ma ama am a Bm Bima a Ba Bi a ma 








AL-MAA-IDAH 


` ( Hidangan ) 
$ Surat Madaniyyah 
, Surat Ke-5 : 120 ayat 


Imam Ahmad mengatakan, dari Asma' binti Yazid, ia berkata: "Pada 
y saat aku sedang memegang tali kekang unta Rasulullah &, tiba-tiba turun 
kepada beliau surat al-Maa-idah secara keseluruhan. Karena beratnya surat 
al-Maa-idah, sehingga berdetak pangkal kaki depan unta itu." 


Sedangkan al-Hakim mengatakan, Muhammad bin Ya'gub mencerita- 
kan kepada kami, dari Jubair bin Nufair, ia berkata: "Aku pernah pergi haji, 
lalu masuk ke rumah 'Aisyah, maka ia berkata kepadaku: 'Hai Jubair, apa- 
, kah kamu sudah membaca surat al-Maa-idah?' 'Sudah,' jawabku. Kemudian 
'Aisyah berkata: 'Sesungguhnya ia adalah surat yang terakhir kali turun. Apa 
saja yang kalian temukan dari yang halal, maka halalkanlah. Dan apa saja yang 
kalian temukan dari yang haram, maka haramkanlah.”" 


(Kemudian al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut shahih sesuai 
syarat Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya tidak mengeluarkan 
hadits itu."). 


Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dibalalkan bagi- 
mu binatang-binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya. (OS. 5:1) Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu melanggar syiar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan binatang- 
binatang galaaid, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang me- 
ngunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari 
Rabbnya, dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh- 

lah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencianf(mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilbaram, mendorong 
kamu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (OS. 5:2) 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhri, ia berkata, "Apabila Allah 
berfirman: $ ls <i Gi G è 'Hai orang-orang yang beriman, ' kerjakanlah 
oleh kalian. Maka Nabi ## termasuk dari mereka." 


Firman-Nya, $ » — Up 9 “Penuhilah agad-agad itu.” Ibnu “Abbas, 
Mujahid, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan 
aqad adalah perjanjian.” Dan Ibnu Jarir juga menceritakan adanya ijma’ tentang 
hal itu. Ia mengatakan: “Perjanjian-perjanjian adalah, apa yang mereka sepakatı, 
berupa sumpah atau yang lainnya." 

Mengenai firman Allah, $ » sa, | P a a KI C9 "Hai orang-orang 
yang beriman, penuhilah agad-agad itu." "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu 'Abbas, (ia berkata): "Yang dimaksud dengan perjanjian tersebut adalah 
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segala yang dihalalkan dan diharamkan Allah, yang difardhukan, dan apa yang 
ditetapkan Allah di dalam al-Qur'an secara keseluruhan, maka janganlah kalian 


mengkhianati dan KA 


Kemudian Allah $ BE lagi hal itu, Allah 48 berfirman: 
g A foy fa i l DA a A 5 
"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan me: 
mutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan -sampai dengan 
firman-Nya- tempat kediaman yang buruk." (OS. Ar-Ra'd: 25). 


Sebagian ulama yang berpendapat, bahwasanya tidak ada hak pilih 
dalam jual beli, telah menjadikan ayat tersebut sebagai dalil. 


$ Sa LAI “Penuhilah agad agad itu.” Ibnu “Abbas mengatakan, 
“Hal itu menunjukkan, keharusan berpegang dan menepati janji, dan hal itu 
menuntut dihilangkannya hak pilih dalam jual beli.” Demikianlah madzhab 
(pendapat) Abu Hanifah dan Malik. Namun pendapat tersebut bertentangan 
dengan pendapat asy-Syafi'i, Ahmad dan jumhur ulama. Yang menjadi dalil 
dalam hal itu adalah hadits yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu 
“Umar, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


(ÜA e otak Ola) 


"Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar (hak memilih untuk jadi atau 
membatalkan), selama mereka belum berpisah." 


Sedangkan dalam lafazh lain menurut riwayat al-Bukhari adalah sebagai 
berikut: 


.( Bai a G izi Gála ui ŚŚ OS BS 31) 
"Jika dua orang melakukan transaksi jual beli, maka masing-masing dari kedua- 
nya mempunyai hak pilih selama keduanya belum berpisah." 


Hal itu jelas sekali (sharih) dalam menetapkan adanya hak pilih dalam 
jual beli sebagai kelanjutan bagi perjanjian jual beli. Dan hal ini tidak menafikan 
keharusan berpegang teguh pada perjanjian, justru menurut syariat hal itu me- 
rupakan konsekuensi dari perjanjian tersebut. Dengan demikian, berpegang 
teguh pada perjanjian merupakan bagian dari kesempurnaan pemenuhan janji. 


Firman-Nya, $ Ni a. E tlah $ "Dihalalkan bagimu binatang 
ternak." "Yaitu, unta, sapi dan kambing." Demikian yang dikatakan Abul 
Hasan, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya. Ibnu Jarir mengatakan, "Dan 
demikian halnya menurut bangsa Arab." 


Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas serta beberapa ulama, juga cela meng- 
gunakan ayat tersebut sebagai dalil yang membolehkan memakan janin binatang 
yang sudah mati dalam perut induknya, jika induknya itu disembelih. Dan 
mengena hal itu telah ditegaskan oleh sebuah hadits dalam kitab Sunan yang 
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diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Abu Sa'id, 
1a berkata: 


SAN a a d BE i AN a ca Jay G 


AH GIS À EN, Lab o) E Ju vst al 


"Kami bertanya: 'Ya Rasulullah, kami sa ih unta betina dan me- 
nyembelih sapi atau kambing, yang di dalam perutnya terdapat janin anak- 
nya, apakah kami harus membuangnya ataukah kami boleh memakannya?' 
Maka beliau menjawab: 'Jika kalian mau, makanlah janin tersebut, karena 
penyembelihannya (kehalalannya), terletak pada penyembelihan (kehalalan) 
induknya. '"" 


(Imam at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits tersebut adalah hadits hasan"). 


Firman-Nya, $ SÉ Æ u Y) $ "Kecuali yang akan dibacakan kepada- 
mu." Maksudnya, kecuali apa yang akan diberitahukan kepada kalian berupa 
penpaaraman bagan binatang tersebut dalam beberapa kondisi tertentu. 


g ee i E da 72? “Yaitu dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji.” Sebagian ulama mengatakan, “Kata "é 
adalah manshub karena berkedudukan sebagai hal (yang menerangkan kak 
Dan yang dimaksud dengan binatang ternak tersebut adalah binatang yang 
jinak, terdiri dari unta, sapi dan kambing, dan yang masuk dalam kategori 
liar, misalnya, kijang, sapi liar, dan keledai. Dari kelompok binatang jinak 
itu dikecualikan binatang seperti yang dijelaskan di depan, dan dari kelompok 
binatang liar dikecualikan binatang yang diburu ketika dalam keadaan ber- 
ihram.” 


Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah, “Kami (Allah) halal- 
kan bagi kalian semua binatang ternak, kecuali bagi orang yang diberlakukan 
baginya pengharaman berburu ketika sedang berihram.” Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, $ m>) jy D o 26 Sl 38 SY, a mme a y è “Barang- 
siapa dalam keadaan terpaksa memakannya, sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Bagarah: 173). Artinya, 
Kami halalkan bangkai binatang bagi orang yang benar-benar terpaksa, dengan 
Syarat ia tidak menginginkan hal itu dan tidak pula berlebihan. Demikian 
halnya di sini, sebagaimana Kami telah halalkan semua binatang ternak dalam 
segala keadaan, lalu mereka diharamkan berburu ketika sedang berihram, 
karena Allah telah menetapkan hal itu, dan Dia Mahabijaksana dalam segala 
Ragi dan larangan-Nya. Oleh karena itu Allah 88 berfirman: 

Par se Ao? “Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
Cg 5 dikehendaki Nya." 
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5. SURAT AL MAA-IDAH Ų ) 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ & 545 Be “5 WIL 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah.” 
Ibnu “Abbas berkata: “Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah manasik haji.” 
Ada juga yang berpendapat, “Yang dimaksud dengan syiar-syiar Allah ada- 
lah, semua yang diharamkan-Nya.” Artinya, janganlah kalian menghalalkan 
semua yang diharamkan Allah Ta'ala. Oleh karena itu Allah $% berfirman, 
$£ SA KY, > “Dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram.” Yang 
dimaksud dengan hal itu, memberikan penghormatan dan mengakui ke- 
agungannya Serta meninggalkan semua yang dilarang Allah Ta'ala.' 


Firman-Nya, $ S3 Yg SP Yg $ (Dan) jangan (mengganggu) binatang 
binatang badya, dan binatang-binatang qalaaid.” Maksudnya, janganlah sampai 
kalian tidak berkurban ke Baitul Haram, karena dalam berkurban itu terdapat 
nilai pengagungan terhadap syiar-syiar Allah. Dan jangan sampai pula kalian 
tidak mengikatkan tali pada lehernya untuk membedakan dengan hewan lain- 
nya, dan untuk diketahui bahwa hewan kurban itu merupakan persembahan 
untuk Ka'bah sehingga ia terhindar dari gangguan orang yang hendak men- 
celakainya. Dan supaya orang yang melihatnya akan tergerak hatinya untuk 
berkurban juga. Sebab sesungguhnya orang yang menyeru untuk berkurban 
akan mendapat pahala seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi 
sedikit pun. Oleh karena itu, ketika menunaikan ibadah haji, Rasulullah & 
menginap di Dzul Hulaifah, yaitu di lembah al-Aqiq, maka pada pagi harinya 
beliau mendatangi (menggilir) kesembilan isterinya. Kemudian beliau mandi 
dan memakai wangi-wangian, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, dan setelah 
itu beliau menandai hewan kurbannya dan memberikan kalung pada leher- 
nya. Selanjutnya beliau memulai mengerjakan ibadah haji dan umrah. Hewan 
yang menjadi kurbannya adalah unta yang jumlahnya enam puluh ekor lebih, 
yang berbadan paling bagus dan berwarna paling indah. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: € Jl SH yy GÉ Al aA Aa ps S5 $ "Demikianlah (perintah 
Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allab, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj: 32). 


Sebagian ulama salaf mengatakan, “Pengagungan syiar-syiar Allah 
adalah dengan mengurbankan hewan yang paling bagus, dan paling gemuk.” 


“Ali bin Abi Thalib berkata: 


t 9, 7O A ,; 


"Rasulullah & menyuruh kami supaya Miki mata dan P (hewan 


kurban)." (HR. Para penulis kitab-kitab as-Sunan.). 


Mengenai firman Allah, 4 4—56 Y, > “Dan (jangan mengganggu) bi- 
natang-binatang galaaid.” Mugatil bin Hayyan mengatakan, “Janganlah kalian 


“Silahkan merujuk kepada surat al-Baqarah dan at-Taubah. 
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melanggarnya. Dahulu orang-orang jahiliyah, jika pergi meninggalkan negeri 
mereka pada bulan-bulan haram, mengalungi diri mereka dengan bulu unta 
dan bulu kambing. Sedangkan orang-orang musyrik Makkah mengalungi 
diri dengan kulit pohon, lalu dengan kalung itu mereka melindungi diri.” 
Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. Kemudian ia mengatakan dari 
Ibnu ‘Abbas s, ia berkata, “Dari surat al- Maa- idah i ini ada dua ayat yang « di- 
nasakh, yaitu ayat galaid dan firman-Nya, $ 142 2 Jae Su Sen ok P 
Jika mereka (orang-orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), 
maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka.” 
(OS. Al-Maa-idah: 42).” 


Al-Mundzir bin Syadzan menceritakan kepada kami, dari Ibnu 'Auf, 
ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada al-Hasan, "Apakah ada ayat dalam 
surat al-Maa-idah yang dinasakh?' Ia menjawab, 'Tidak.'" 


Firman-Nya, $ Ny 4 a Was Bi Naa LN SL Yg $ “Dan 
jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya. " Maksudnya, janganlah kalian 
membolehkan penyerangan terhadap orang-orang yang hendak menuju ke 
Baitullah, yaitu suatu tempat di mana orang yang memasukinya akan menjadi 
aman. Demikian pula orang-orang yang hendak datang ke Baitullah dengan 
tujuan untuk mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, maka janganlah kalian 
merintangi dan menghalang-halangi mereka. 


Mengenai firman-Nya, $ Dg y MD x è "Mereka mencari karunia 
dan keridhaan dari Rabbnya. " Mujahid, 'Atha', Abul 'Aliyah, Mutharrif bin 
'Abdullah, 'Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair, Rabi' bin Anas, Mugatil bin 
Hayyan, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya, mereka berkata: "Yang di- 
maksudkan dengan hal itu adalah perniagaan." Yang demikian itu adalah sama 
seperti yang | dikemukakan dalam pembahasan firman-Nya: 
$ Ka Me ol AA, Kar sm? "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia (rizki dari perniagaan) dari Rabb-mu. " (QS. Al-Baqarah: 198). 


Firman-Nya, $ U5,, 9 "Dan keridhaan (dari Rabbnya)." Ibnu 'Abbas 
berkata: "Mereka mencari keridhaan Allah melalui haji yang mereka kerjakan." 


Ikrimah, as-Suddi, dan Ibnu Jarir menyebutkan, "Bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan al-Hutham bin Hindi al-Bakri. Al-Hutham pernah me- 
nyerang ternak milik orang-orang Madinah (merampoknya), dan pada tahun 
berikutnya, ia mengerjakan umrah ke Baitullah. Kemudian sebagian Sahabat 
bermaksud akan menghalangi jalannya menuju ke Baitullah. Maka Allah 3 
menurunkan firman-Nya, $ p> J Hy o Da ò AE AI t Y 9 "Dan 
jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari karunia dan keridhaan dari Rabbnya. "Ibnu Jarir mengisahkan tentang 
adanya ijma' bahwa orang musyrik boleh dibunuh, jika ia tidak mempunyai 
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perlindungan meskipun ia mendatangi Baitullah atau Baitul Maqdis. Dan 


hukum ini telah dimansukh (dihapuskan) dari mereka. Wallahu a'lam. 


Adapun orang yang mendatangi Baitullah dengan maksud untuk ber- 
buat ingkar dan kemusyrikan serta kekufuran di sana, maka ia tidak diper- 
bolehkan. Allah Ta'ala berfirman: 

a A P asa GÍ jae mil WTC Hi orang 
orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka jangan- 
lah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini." (QS. At-Taubah: 28). 


Oleh karena itu, pada tahun ke-9 Hijrah, Rasulullah #8 mengirim utusan, 


yaitu Abu Bakar ash-Shiddig &, sebagai amirul hajj (pemimpin rombongan 
haji) pada tahun itu, dan menyuruh “Ali bin Abi Thalib supaya menyeru- 
kan kepada manusia atas nama Rasulullah $ tentang "Bara 'ah," (pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya). Dan supaya memberitahukan bahwa 
setelah tahun ini orang-orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji, dan tidak 
boleh berthawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 


Mengenai firman-Nya, $£ VI SI xl Y, $ “Dan jangan (pula) meng- 
ganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah.” Ibnu Abi Thalhah mengata- 
kan, dari Ibnu “Abbas, (ia berkata): “Yakni, orang-orang yang berangkat me- 
nuju ke Baitullah.” 


Sebelumnya orang-orang mukmin dan juga orang-orang musyrik sama- 
sama mengerjakan ibadah haji, lalu Allah melarang orang-orang mukmin meng- 
halang- -halangi siapa saja baik mukmin maupun kafir dari Baitullah. Setelah 
itu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 

4 Li mei ia AAN Km IG OS ati CÉ) b “Sesungguhnya orang: 
orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam se- 
sudah tahun ini. 2 a At-Taubah: 28). Allah 88 juga berfirman: 

GA ali YAN 3S KN OS CP “Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu me: 
makmurkan masjid- masjid Allah. ” (QS. At-Taubah: 17). Selanjutnya Allah & 
berfirman, $ AYI IL Lil LA AI Alus Ya CÍ b “Hanyalah orang orang 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir saja yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah.” (QS. At-Taubah: 18). Dengan demikian, orang-orang musyrik dilarang 
dari memakmurkan Masjidilharam. 


Firman-Nya, $ | pib ii Bp "Dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu." Maksudnya, jika telah usai mengerjakan 
ihram dan bertahalul, maka Kami (Allah) membolehkan bagi kalian berburu, 
yang mana hal itu sebelumnya adalah haram bagi kalian, ketika kalian sedang 
mengerjakan ihram. Perintah tersebut ada setelah adanya larangan, dan yang 
benar berdasarkan penyelidikan adalah, bahwa kembalinya hukum adalah 
kepada keadaan semula sebelum adanya larangan. Jika hukum itu bersifat wajib, 
maka ia kembali menjadi wajib, jika bersifat sunnah, maka ia kembali menjadi 
sunnah, dan jika bersifat mubah, maka ia kembali menjadi mubah. Dan orang 
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yang berpendapat bahwa hukum mubah itu akan kembali menjadi wajib, 
berarti ia bertolak belakang dengan banyak ayat al-Qur'an. Sedangkan orang 
yang berpendapat bahwa ia akan kembali menjadi mubah, maka ia dibantah 
oleh ayat-ayat lain. Dan yang mengatur semua dalil itu adalah apa yang telah 
kami sebutkan, sebagaimana yang menjadi pilihan sebagian ulama ushulul 


fiqih. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: , 
E d a o Ol OP Oa Spa Ys > "Dan janganlah sekali- 
kali e h mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang- balangi 
kalian dari ak mendorong kalian berbuat aniaya (kepada mereka). " 
Di antara para gurra” yang membaca ` ns sX ol" dengan harakat fathah di atas 
alif (yaitu "6, maknanya jelas, yaitu janganlah a kalian kepada suatu 
kaum yang telah menghalang-halangi kalian untuk sampai ke Masjidilharam, -dan 
itu terjadi pada tahun Hudaibiyah,- menjadikan kalian menghalang-halangi 
mereka pergi ke Masjidilharam. Sehingga dengan demikian, kalian telah me- 
lampaui batas dalam memberlakukan hukum Allah kepada mereka, yang 
karenanya kalian telah menuntut balas dari mereka secara zhalim dan penuh 
rasa permusuhan. Tetapi berlakukanlah hukum sesuai yang diperintahkan 
Allah kepada setiap orang secara adil. Ayat ini adalah sebagaimana ayat yang 
akan diuraikan lebih lanjut, yaitu firman-Nya: 
$ SA SA A iasi Bo yí pr ep o PSE m Y, 9 "Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa." (GS. Al-Maa-idah: 8). 
Maksudnya, janganlah kebencian kalian kepada suatu kaum menjadikan kalian 
tidak berbuat adil, karena sesungguhnya berbuat adil itu wajib atas setiap 
orang terhadap orang lain dalam kondisi apa pun. Sebagian ulama salaf berkata: 
"Selama engkau memperlakukan orang yang zhalim terhadap dirimu, sesuai 
dengan ketentuan Allah dalam urusannya dan engkau pun berlaku adil ter- 
hadapnya, maka akan tegaklah langit dan bumi ini." 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Zaid bin Aslam, ia berkata: "Rasulullah 
#8 pernah berada di Hudaibiyyah bersama para Sahabat beliau ketika dihalang- 
halangi oleh kaum musyrikin dari Baitullah yang dilakukan secara keras 
terhadap mereka. Lalu ada sekelompok kaum musyrikin dari penduduk daerah 
timur yang melewati mereka yang hendak menunaikan umrah, maka para 
Sahabat Nabi # berkata: 'Kami akan menghalangi mereka sebagaimana 
sahabat- sahabat mereka telah menghalangi sana Maka Allah menurunkan 
ayat ini.' 






Ja, 


"OI berarti kebencian. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
'Abbas dan ulama lainnya. 


" Yaitu para gura' yang tujuh, selain Ibnu Katsir dan Abu 'Amr. (Sedangkan Ibnu Katsir dan 
Abu “Amr membacanya "o!" F4). 
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Firman-Nya, $ ci, SY BAE, SB, 3 PE, 9 "Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran." Allah Ta'ala me- 
merintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa tolong-me- 
nolong dalam berbuat kebaikan, itulah yang disebut dengan al-birru (kebaji- 
kan), serta meninggalkan segala bentuk kemungkaran, dan itulah dinamakan 
dengan at-takwa. Dan Allah #8 melarang mereka tolong-menolong dalam hal 
kebatilan, berbuat dosa dan mengerjakan hal-hal yang haram. 


Ibnu Jarir berkata: "Al-Jtsmu (dosa), berarti meninggalkan apa yang 
oleh Allah perintahkan untuk mengerjakannya, sedangkan al-'udwan (per- 
musuhan), berarti melanggar apa yang telah ditetapkan Allah dalam urusan 
agama dan melanggar apa yang telah diwajibkan-Nya kepada kalian dan ke- 
pada orang lain." 


Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


o mail S ; A Ka a AN aan Lb ja ( T f úl Jei pr ) 
2 AA o? ikas TK a an PER ea ia 

(Oma D3 aa op data OPS) IU MB US ISI 
“Tolonglah saudaramu baik yang dalam keadaan berbuat zhalim atau di- 
zhalimi.” Ditanyakan: “Ya Rasulullah, aku akan menolong orang yang di- 
zhalimi itu, lalu bagaimana aku akan menolongnya jika ia dalam keadaan 
berbuat zhalim?" Beliau & menjawab: "Menghindarkan dan melarangnya 
dari kezhaliman, itulah bentuk pertolongan baginya." 


(Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri dari 
Husyaim. Dan bersama Muslim juga mengeluarkannya dari Anas.) 


Imam Ahmad berkata, dari salah seorang syaikh dari kalangan Sahabat 
Nabi £, di mana beliau bersabda: 


KAY a SA a IE elang MI Ily Sh Ae) 


"Orang mukmin yang bergaul dengan manusia lainnya dan bersabar atas 
tindakan yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik, daripada orang 
mukmin yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak bersabar atas apa yang 
menyakitkan dari mereka." 


(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dari hadits Syu'bah 
dan Ibnu Majah, melalui jalan Ishaq bin Yusuf. Keduanya dari al-A 'masy). 


Sehubungan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, bahwa di 
dalam hadits shahih disebutkan: 
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"Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti 
pahala yang diterima oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, tanpa 
mengurangi pahala mereka (orang-orang yang mengikuti petunjuk itu) sedikit 
pun. Dan barangsiapa menyeru kepada kesesatan, maka baginya dosa seperti 
dosa yang dilakukan oleh orang yang mengikutinya sampai hari Kiamat, dan 
hal itu tidak mengurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka (orang-orang yang 
mengikutinya). 


Ga 7 GA m3 KAL = Lama p/w 
SA Pai Pa A s ty 3907 IA -i 5 2 IPA, 
Peragaan Ad Ala Saga TEA 
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mn Ar -AS sA A A 27 ee 
YA tu La SE Sanyo Ga BE kan 

LN, CT MAL , 1 AI per ser 
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Dibaramkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang ter- 
pukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (dibaramkan bagimu) yang di- 
sembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan 
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agama- 
mu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada- 
Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah 


A 


" Diriwayatkan Abu Dawud dalam kitabnya "Sunan Abi Dawud," bab as-Sunnah. 
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Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridbai Islam itu jadi agama- 
mu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 5:3). 


Allah 4 mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya suatu berita yang 
mengandung larangan dari memakan semua yang diharamkan, yang terdiri 
dari bangkai binatang, yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih dan 
bukan karena diburu. Yang demikian itu karena di dalamnya mengandung 
bahaya, yaitu adanya darah beku, yang sangat berbahaya bagi agama maupun 
bagi tubuh manusia. Oleh karena itu, Allah && mengharamkannya. 


Dari jenis bangkai-bangkai tersebut ada yang dikecualikan, yaitu ikan, 
di mana ikan itu tetap halal, baik yang mati karena proses penyembelihan 
maupun karena sebab lainnya. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayat- 
kan Imam Malik dalam kitabnya al-Muwaththa', juga diriwayatkan oleh Imam 
asy-Syafi'i dan Ahmad dalam Musnadnya: Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah dalam Sunannya, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, dari Abu Hurairah #5, bahwasanya Rasulullah & ditanya tentang 


air laut, maka beliau menjawab: 
2 o AA x a 
(Ga Jp ja pegal 2) 
"Air laut itu suci, dan bangkainya pun halal." 


Demikian halnya dengan belalang, yang akan kami uraikan lebih lanjut 
dalam pembahasan berikutnya. 


Firman-Nya, $ AN s% "Dan darah.” “Yang PNS adalah darah 
yang mengalir, sebagaimana firman-Nya, 4 G pè Us J9 Atau darah yang me- 
ngalir.” (QS. Al-An'aam: 145).” Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas. 


Begitu indahnya apa yang diungkapkan al-A'sya dalam bait sya'ir yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishag: 


A Der Sh 


Lai Koss Gas Da * š y SENI, B6 


Hindarilah olehmu semua bangkai, janganlah engkau mendekatinya. 
Dan janganlah engkau mengambil tulang yang tajam, lalu engkau meng- 
alirkan darah (menyembelih). 


Maksudnya, janganlah engkau mengerjakan perbuatan orang-orang 
jahiliyah, di mana jika salah seorang dari mereka merasa lapar, maka ia akan 
mengambil tulang yang tajam atau yang semisalnya, kemudian dipergunakan 
untuk mengeluarkan darah untanya atau binatang apa saja, lalu ia mengumpul- 
kan darahnya dan selanjutnya meminumnya. Oleh karena itu Allah meng- 


haramkan darah bagi umat ini. 
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Firman-Nya, $ p= 5, $ “Daging babi.” Baik yang jinak maupun 
yang liar. Yang jelas, kata daging itu mencakup semua bagian, sebagaimana 
yang difahami menurut bahasa Arab dan menurut kebiasaan yang ada. Dan 
dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Buraidah bin al-Khushaib 
al-Aslami &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


ag ON io ISA a Lal ja) 
"Barangsiapa yang bermain dengan dadu, maka seolah-olah ia telah mencelup- 
kan tangannya ke daging dan darah babi." 


Jika larangan itu hanya pada sentuhan terhadap daging, lalu bagaimana 
dengan ancaman keras atas tindakan memakannya. Dalam hadits tersebut ter- 
dapat dalil yang menunjukkan keumuman (kata) "daging," yang mencakup 
untuk seluruh organ tubuh termasuk lemak dan lainnya. 


Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim) disebutkan bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


Ca ca sa L a P, AL 3 AS ( ru z| a a Ai ol) 
oat W Taman 2 3, Salon | A Find \ W : Alas gY (dmn LA a g 

(PP Yi 
"Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, babi, dan 
patung." Ditanyakan, "Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak 
bangkai, sesungguhnya ia dipergunakan untuk mengecat kapal, meminyaki 


kulit, dan dipakai oleh manusia sebagai lampu penerang?" Maka beliau #£ men- 
jawab: "Tidak, hal itu adalah haram (menjual belikannya haram,")." 


Firman-Nya, $4 4. A3 Jai G, "Yang disembelih atas nama selain 
Allah." Yakni, hewan yang disembelih atas nama selain Allah, maka dagingnya 
itu haram dimakan, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan agar menyembelih 
makhluk-Nya (binatang) dengan menyebut nama-Nya. Maka bila menyimpang 
dari ketentuan itu, lalu menyebutkan nama selain-Nya, dari nama patung, 
thaghut, berhala, atau nama dari seluruh makhluk lainnya, maka menurut 
ijma' semuanya itu haram. Tetapi yang masih menjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama adalah berkenaan dengan tidak disebutkannya nama Allah 
ketika menyembelih, baik secara sengaja maupun tidak disengaja, sebagaimana 
hal itu akan diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan dalam surat al-An'aam. 


Firman-Nya, 4 LSI, $ "Yang tercekik." Yaitu, binatang yang mati 
karena tercekik, baik secara disengaja maupun kecelakaan, yaitu dengan ter- 
cekiknya 1a dengan tali pengikatnya sehingga mati, maka binatang itu haram 
hukumnya. Adapun "3: SJ" (yang mati terpukul), yaitu yang dipukul dengan 
sesuatu yang berat secara umum hingga mati. Sebagaimana yang dikatakan 






| 
( 
/ 


C) DIISI N T 


m «. 


D MP AP AO AP O EP AP AO EP AT AT AT AT 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 6 





KA UN UA UA UA IU IN UK AK AK AK AK APEK AEADEDEDEDED AD AD AG AD AD AD AN 


bh. 7 


W 


f 





SE UL, 5. SURAT AL MAA-IDAH Å 2 





Ibnu 'Abbas dan beberapa ulama, “Yaitu yang dipukul sekeras-kerasnya dengan 
balok kayu lalu menghimpitnya hingga mati.” Qatadah mengatakan, "Dulu, 
orang-orang jahiliyah memukul binatang dengan tongkat, sampai binatang 
itu mati, maka mereka pun memakannya." 


Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa “Adi bin Hatim berkata: “Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melemparkan tombak ke 
arah binatang dan mengenainya.” Maka beliau bersabda: 


(USE Y Dy gA Y ao a oei Un SA Au D) 


Jika kamu melempar dengan tombak lalu menusuknya, maka makanlah. Te- 
tapi jika yang mengenainya adalah batangnya, maka sesungguhnya binatang 
itu mati terpukul, maka janganlah engkau memakannya.” 


Dengan demikian, beliau & telah membedakan antara yang terkena 
bagian yang tajam dari panah atau lembing, beliau # menghalalkan binatang 
tersebut, tetapi beliau tidak menghalalkan binatang yang terkena batang tombak 
yang mengakibatkan binatang itu mati terpukul. Dan itulah yang menjadi ke- 
sepakatan para ulama fiqih. Namun mereka masih berbeda pendapat mengenai 
permasalahan, apabila batang tombaknya yang tajam mengenai buruannya, 
lalu membunuhnya karena hantamannya yang berat, tanpa melukainya. Maka 
mengenai masalah itu terdapat dua pendapat yang keduanya merupakan pen- 
dapat asy-Syafi'1 Iz: 


Pertama, binatang itu tidak halal seperti halnya yang terbunuh oleh 
batang panah. Kesamaannya adalah bahwa masing-masing terbunuh tanpa 
adanya luka, maka termasuk yang mati secara terpukul. 


Kedua, binatang tersebut halal dimakan karena dihukumi dengan ke- 
bolehan memakan binatang yang diburu dengan menggunakan anjing dan 
tidak tercabik. Ketentuan ini menunjukkan kepada kebolehan hal yang kami 
telah sebutkan, karena ia masuk dalam hukum yang umum. 


Sedangkan Pe (yang terjatuh) ialah, binatang yang terjatuh dari 
tempat yang sangat tinggi, sehingga menyebabkan kematiannya. Maka binatang 
itu tidak halal dimakan. As-Suddi mengemukakan: "Yaitu binatang yang jatuh 


dari atas gunung atau yang terjatuh ke dalam sumur." 


Adapun "531," (yang ditanduk) adalah, binatang yang mati akibat 
ditanduk oleh binatang lainnya, maka ia haram dimakan, meskipun tandukan 


itu sempat melukai dan , menyebabkan keluarnya darah dari lehernya. Dan 
kata "b5" bermakna "5% ka)" (yang ditanduk). 


Firman-Nya, $ p 3 IG. $ "Dan yang diterkam binatang buas." Yaitu, 
yang diserang oleh singa, harimau, macan, serigala, atau anjing, lalu binatang 
buas itu sempat memakan sebagian dari tubuh binatang tersebut sehingga mati, 


p PEP AP APAPAP AEP APAPAP AZAT E a n T 2 2 2. 2 2D.“ 


f Ibnu Katsir Juz 6 


PaP AP AP AP AP AP AP APAP AP AP AP AP AP AS AI A E Sa Sa Ca Ca aa 2 2 2 DD D D D YI a 


eI 


13 





Dun DN IN AN AN AN A TU 


14 


maka binatang tersebut hukumnya haram, meskipun darah mengalir dari 
tubuhnya, bahkan dari lehernya sekalipun. Maka menurut kesepakatan ijma', 
binatang itu tidak halal dimakan. Dahulu, orang-orang jahiliyah suka memakan 
sisa-sisa kambing, unta, sapi, atau binatang lainnya yang ditinggalkan binatang 
buas, maka Allah mengharamkan hal itu bagi orang-orang yang beriman. 


$ 2 5 G Y) > "Kecuali yang sempat kamu sembelih." Penggalan ayat ini 
bisa kembali kepada binatang mana saja yang telah kami sebutkan di atas, yang 
masih dalam keadaan hidup, sehingga ada kesempatan menyembelihnya, dan 
sesungguhnya penggalan ayat itu kembali kepada firman-Nya: 
$ KIAN A "Yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 1s 5G Y $ “Kecuali yang sempat kamu 
sembelih.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
“Kecuali binatang yang sempat kamu sembelih, sedang ia masih dalam keadaan 
hidup. Maka makanlah, karena ia termasuk binatang yang disembelih!" Hal 
yang demikian itu, juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri, 
dan as-Suddi. 


Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu Abi Hatim menyatakan, dari 
'Ali, 1a berkata: "Jika binatang itu masih menggerak-gerakkan ekornya atau 
mengais-ngaiskan kakinya, atau mengedipkan matanya, maka makanlah!" 


Ibnu Jarir mengatakan, dari 'Ali, ia berkata: "Jika engkau masih sempat 
menyembelih binatang yang hampir mati, atau binatang yang terjatuh, atau 
yang tertanduk binatang lain, sedang ia masih sempat menggerakkan tangan 


atau kaki, maka makanlah!" 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Thawus, al-Hasan, Oatadah, 
'Ubaid bin "Umair, adh-Dhahhak, dan beberapa ulama lainnya, "Bahwa binatang 
yang disembelih jika masih melakukan suatu gerakan yang menunjukkan masih 
adanya kehidupan padanya setelah penyembelihan, maka binatang itu halal." 
Demikian itulah yang menjadi pendapat jumhur fugaha'. Pendapat itu juga 
dikemukakan Abu Hanifah, asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal. 


Ibnu Wahab berkata: "Malik pernah ditanya tentang kambing yang 
perutnya diterkam oleh binatang buas, sehingga menyebabkan isi perutnya 
terburai keluar. Maka Malik berkata: "Aku tidak berpendapat bahwa binatang 
itu boleh disembelih, (lagipula) apa yang bisa disembelih darinya?" Ditanyakan 
lagi kepadanya: "Bagaimana dengan serigala yang menerkam kambing dan 
tidak merobek isi perutnya?" Malik menjawab: "Jika perutnya sobek, maka 
aku berpendapat tidak dibolehkan memakannya." 


Hal ini merupakan madzhab Imam Malik 4515. Dan lahiriyah ayat ber- 
sifat umum mencakup apa yang dikecualikan oleh Imam Malik 4555, berupa 
gambaran-gambaran tentang keadaan binatang yang tidak akan hidup setelah- 
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nya, sehingga membutuhkan dalil khusus terhadap ayat tersebut. Wallahu 
a'lam. 


Dalam ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari 
Rafi' bin Khadij, ia berkata: "Aku bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya 
besok kami akan bertemu musuh, sedang kami tidak mempunyai pisau besar, 
apakah kami boleh menyembelih dengan semacam bambu?’ Maka beliau $ 
pun menjawab: | 


3 1 Selalu GAN 9 Ud Oa ca ale di a aa a G) 
(an ea Jala GT, ABRI Uya! UI 


“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan sudah disebut nama Allah, 
maka makanlah binatang tersebut, asalkan bukan dengan menggunakan gigi 
dan kuku. Aku beritahukan kepada kalian mengenai hal itu, gigi itu pada 
hakikatnya adalah tulang, sedangkan kuku merupakan pisau-pisau orang 
Habasyah (Ethiopia). 


KAA D D D D D D D D AD D D D D A 


Pi 


Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan beberapa penyusun 
kitab as-Sunan, dari riwayat Hamad bin Salamah, dari Abul 'Asyra' ad-Darimi, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku bertanya: 

i iad A cib ua a Y E O S Gi i Jay G 
| METE 
“Ya Rasulullah, bukankah penyembelihan itu harus pada bagian saluran per- 


nafasan dan tenggorokan?" Beliau & menjawab: "Jika kamu tusuk pada bagian 
pahanya, maka yang demikian itu sudah cukup bagimu." 


pa 


Hadits tersebut shahih, tetapi ia harus diterapkan pada binatang yang 
tidak dapat disembelih pada jalan pernafasan dan tenggorokannya. 


Firman Allah 3, 4 Si Ac m3 ú, è "Dan (diharamkan bagi kalian) 
yang disembelih untuk berhala." Mujahid dan Ibnu Juraij berkata: "Berhala itu 
adalah batu yang ada di sekitar Ka'bah." Ibnu Juraij menambahkan: "Berhala 
tersebut berjumlah 360 berhala. Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab me- 
nyembelih binatang di dekatnya dan melumuri Ka'bah dengan darah binatang 
sembelihan tersebut. Mereka memotong-motong daging binatang itu dan ke- 
mudian meletakkannya pada berhala-berhala tersebut." Riwayat yang seperti 
itu tidak hanya diriwayatkan oleh satu orang saja. 


Kemudian Allah melarang orang-orang mukmin dari perbuatan ter- 
sebut, dan bahkan mengharamkan mereka memakan binatang-binatang yang 
disembelih di sisi berhala-berhala tersebut, meskipun penyembelihannya itu 
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dengan menyebut nama Allah, dimana penyembelihan binatang di samping 
berhala itu merupakan salah satu bentuk kemusyrikan yang diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya. Penggalan ayat tersebut mengandung pengertian demikian, 
karena telah dikemukakan sebelumnya pengharaman binatang yang di- 
sembelih tanpa disebutkan nama Allah padanya. 


Firman-Nya, $ AYU 1.25 f, $ "Dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah." Yakni, diharamkan kepada kalian, hai orang-orang 
yang beriman, mengundi nasib dengan anak panah. Mufrad (bentuk tunggal) 
dari kata ' a 91" adalah "Sj" Pada masa jahiliyah dulu, bangsa Arab biasa me- 
ngerjakan hal itu. Yaitu berupa tiga buah anak panah yang pada salah satu 
dari ketiganya ditulis "kerjakan" dan yang satu lagi ditulis "jangan kerjakan," 
sedangkan pada anak panah ketiga tidak tertulis sesuatu pun. Dan di antara 
orang-orang ada yang mengatakan: "Yang satu bertuliskan, 'Rabbku me- 
nyuruhku', yang kedua bertuliskan, 'Rabbku melarangku', dan yang ketiga 
dibiarkan tanpa tulisan." Jika yang muncul adalah anak panah yang bertulis- 
kan perintah (kerjakan), maka ia akan mengerjakan, jika yang muncul adalah 
yang bertuliskan larangan (jangan kerjakan), maka ia akan meninggalkan (tidak 
mengerjakannya). Dan jika yang muncul itu anak panah ketiga yang tidak ber- 
tuliskan apa-apa, maka ia akan mengulanginya kembali. 


Kata al-istigsam berasal dari kata thalabul gism (meminta undian) dari 


anak panah tersebut. Demikianlah yang ditetapkan oleh Abu Ja'far Ibnu Jarir. 


Dalam ash-Shahihain disebutkan, bahwa ketika memasuki Ka'bah, 
Nabi ££ mendapatkan Ibrahim dan Isma'il digambarkan di dalamnya, sedang 
pada kedua tangannya terdapat anak panah. Maka beliau #£ bersabda: 


(OI a Pe lea ASI BU) 
"Semoga Allah membinasakan mereka. Sesungguhnya mereka telah mengetahui 
bahwa keduanya tidak pernah mengundi nasib dengan anak panah tersebut, 
selamanya." 


Firman-Nya, $ (s 3 b "Yang demikian itu adalah kefasikan." Yakni, 
mengundi nasib dengan anak panah itu merupakan kefasikan, penyimpangan, 
kesesatan, kebodohan, dan kemusyrikan. Allah telah memerintahkan orang- 
orang yang beriman, jika mereka merasa ragu-ragu dalam menghadapi per- 
soalan, maka hendaklah mereka beristikharah (meminta pilihan) kepada-Nya, 
yaitu dengan cara beribadah kepada-Nya, lalu memohon kepada-Nya pilihan 
yang terbaik dalam persoalan yang mereka kehendaki. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan para penyusun kitab as- 
Sunan, melalui jalan “Abdur Rahman bin Abi al-Mawali, dari Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Jabir bin 'Abdullah, ia menceritakan: "Rasulullah £ me- 
ngajarkan kepada kami beristikharah dalam menghadapi berbagai persoalan, 
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sebagaimana beliau #£ mengajari kami sebuah surat al-Our'an. Beliau # ber- 


sabda: 
Kia Ka SA RA 1il) 
TG JA UP seb UAS ya ED A Dpi Uda PA 


Oz 


a Susi SI A a 


pa a51 ai SS Olg “5 da dd ET ag ojat -alzi g Sp 
ya, $ d Plg LA A SA ey Pang Sbs sa $ È 

(BN LA 
"Jika salah seorang di antara kalian berhasrat dalam suatu urusan, maka hendak- 
lah ia shalat dua rakaat selain shalat fardhu, lalu setelah selesai, hendaklah dia 
berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan yang tepat dengan 
pengetahuan-Mu, aku memohon agar diberi kemampuan dengan kekuasaan- 
Mu, dan aku memohon anugerah-Mu yang sangat luas, karena sesungguhnya 
Engkau berkuasa, sedang aku tidak. Engkau Mahamengetahui, sedang aku 
tidak, dan Engkau Mahamengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau 
mengetahui bahwa perkara ini (disebutkan jenis perkaranya) baik bagiku, bagi 
agama, dan kehidupanku -atau beliau bersabda saat ini dan masa depanku-, 
maka mudahkanlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia bagiku. Dan apabila 
Engkau mengetahui bahwa perkara itu buruk bagiku, bagi agama dan ke- 
hidupanku, saat ini dan masa depanku, maka jauhkanlah ia dariku, dan jauh- 


kanlah aku darinya. Berikanlah kepadaku kebaikan di mana pun adanya ke- 
mudian berikanlah kepadaku keridhaan-Mu pada hal itu." 


(Demikian menurut lafazh Imam Ahmad. At-Tirmidzi berkata: "Hadits 
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/ ini hasan shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu 
/ Abul Mawali."). 

| Firman Allah 3&, $ Sa ap NS Sd ya Aa > “Pada hari ini orang- 
i orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu.” Berkata ‘Ali bin Abi 


Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas: “Yakni, mereka berputus asa untuk mengembali- 
kan kejayaan agama mereka.” Hal yang senada juga diriwayatkan dari ‘Atha’ 
bin Abu Ribah, as-Suddi, dan Muqatil bin Hayyan. Berkenaan dengan pengertian 
tersebut, terdapat sebuah hadits dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah £ 
bersabda: 
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"Sesungguhnya syaitan telah berputus asa dari usaha agar orang-orang yang 
shalat di Jazirah Arab menyembahnya, akan tetapi (ia tidak putus asa untuk) 
mengadu domba di antara mereka." 


Dan bisa juga mengandung pengertian lain, bahwa mereka telah ber- 
putus asa untuk menyerupai kaum muslimin, karena kaum muslimin mem- 
punyai sifat-sifat yang berbeda dengan sifat-sifat kemusyrikan dan juga kaum 
musyrikin. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, memerintahkan terhadap 
hamba-hamba-Nya yang beriman untuk tetap bersabar dan tetap teguh dalam 
menyelisihi orang-orang kafir, serta tidak takut kepada E pun kecuali 
kepada Allah Ta'ala semata. Allah $ berfirman, $ oyisI, Aisi ye 9 "Sebab 
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku." Maksudnya, 
janganlah kalian takut kepada mereka dalam usaha kalian menyelisihi mereka, 
tetapi takutlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan membantu kalian dalam 
menghadapi mereka, memenangkan kalian atas mereka, melapangkan hati 


kalian atas mereka, dan menjadikan kalian di atas mereka baik di dunia maupun 
di akhirat. 


Firman-Nya: | 

g o NI 2 Tapa JS SS DAN Ker As LAS $ “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat- 
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu.” Ini merupakan nikmat 
Allah terbesar yang diberikan kepada umat ini, tatkala Allah menyempurna- 
kan agama mereka, sehingga mereka tidak memerlukan agama yang lain, dan 
tidak pula Nabi lain selain Nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad $. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala menjadikan beliau sebagai penutup para Nabi dan mengutus- 
nya kepada seluruh manusia dan jin. Sehingga, tidak ada yang halal kecuali 
yang beliau halalkan, tidak ada yang haram kecuali yang diharamkannya, dan 
tidak ada agama kecuali yang disyari'atkannya. Semua yang dikabarkannya 
adalah hak, benar, dan tidak ada kebohongan, serta tidak ada pertentangan 
sama sekali. Sebagaimana firman Allah 8%, 4 Yaz5 Ve UI, LS LX, 9 "Telah 
sempurna kalimat Rabbmnu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil." 
(QS. Al-An'aam: 115). Maksudnya, benar dalam kabar yang disampaikan, dan 
adil dalam seluruh perintah dan larangan. Setelah agama disempurnakan bagi 
mereka, maka sempurnalah nikmat yang diberikan kepada mereka. Oleh 
karena i itu, Allah Ta' ala berfirman, | 

$ Ú» yi LI GS Sue SA, Ke K LA CA 9 Pada hari ini 
telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agamamu.” Maka ridhailah Islam 
untuk diri kalian, karena ia merupakan agama yang dicintai dan diridhai Allah 
Ta'ala, yang karenanya Allah mengutus Rasul yang paling afdhal, dan yang 
karenanya pula Allah menurunkan Kitab yang paling mulia (al-Qur'an). 


" HR. Muslim dalam kitab (bab) Shifatul Oiyaamah (2812). 
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Mengenai firman-Nya, $ Sa < US A $ "Pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untukmu agamamu." "Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu 
'Abbas, "Maksudnya yaitu Islam, Allah telah mengabarkan Nabi-Nya #£ dan 
orang-orang yang beriman, bahwa Allah telah menyempurnakan keimanan 
kepada mereka, sehingga mereka tidak membutuhkan penambahan sama sekali. 
Dan Allah Ta'ala telah menyempurnakan Islam, sehingga Allah tidak akan 
pernah menguranginya, bahkan Allah telah meridhainya, sehingga Allah tidak 


akan memurkainya, selamanya." 


Asbath mengatakan, dari as-Suddi: "Ayat ini turun pada hari Arafah, 
dan setelah itu tidak ada lagi ayat yang turun, yang menyangkut halal dan 
haram. Kemudian Rasulullah #£ kembali dan setelah itu meninggal dunia." 


Ibnu Jarir dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Rasulullah #£ 
meninggal dunia setelah hari Arafah, yaitu setelah 81 hari." Keduanya telah di- 
riwayatkan Ibnu Jarir. Selanjutnya ia menceritakan, Sufyan bin Waki' men- 
ceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dari Harun bin 
Antarah, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika turun ayat, $ Ka sa 2 « Ka 8 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu. Yaitu, pada hari haji 
akbar (besar), maka "Umar menangis, lalu Nabi ££ bertanya: ‘Apa yang me- 
nyebabkan engkau menangis? 'Umar menjawab: “Aku menangis disebab- 
kan selama ini kita berada dalam penambahan agama kita. Tetapi jika telah 
sempurna, maka tidak ada sesuatu yang sempurna melainkan akan berkurang. 
Kemudian beliau & bersabda: Engkau benar.” 


Pengertian tersebut diperkuat oleh sebuah hadits, yang menegaskan, 
sabda Rasulullah &: 


b Az Aa - ar Aa KE na da 
a SUAU Pe 9 gk $ da Isa AI 9l) 


"Sesungguhnya Islam bermula dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi 
asing, maka berbahagialah orang-orang yang asing." 


Imam Ahmad mengatakan, dari Tharig bin Syihab, ia berkata: "Ada 
seorang Yahudi yang datang kepada 'Umar bin Khaththab, lalu berkata: 'Hai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya kalian membaca sebuah ayat dalam kitab 
kalian. Jika ayat tersebut diturunkan kepada kami, orang-orang Yahudi, niscaya 
kami akan menjadikan hari itu (hari turunnya ayat itu) sebagai hari raya.' 
'Ayat yang mana itu?" Tanya 'Umar. Orang Yahudi itu berkata: "Yaitu firman- 
Nya, $ w a, S3 2 LI CA $ Pada hari ini telah Kusempurna- 
kan untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku.' Maka 

'Umar pun berkata: 'Demi Allah, sesungguhnya aku telah mengetahui hari 
ketika ayat itu turun kepada Rasulullah #. Dan waktu diturunkannya ayat 
itu kepada Rasulullah #8, yaitu pada malam Arafah hari Jum'at.' 


? HR. Muslim dalam kitab al-Iman (145). 
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(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa'".). 


, Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

4: e KORSE AI Hina PP aan “Es -a d “Maka barangsiapa ter- 

paksa karena kelaparan ' tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha- 

pengampun lagi Mahapenyayang.” Maksudnya, barangsiapa yang benar-benar 
perlu memakan sedikit dari apa-apa yang haram yang disebutkan Allah Ta'ala, 
karena suatu kepentingan yang mengharuskan memakannya, maka ia boleh 
memakannya, dan sungguh Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang ke- 
padanya, karena Allah #£ mengetahvi kebutuhan hamba-Nya yang terpaksa 
dan keperluannya memakan hal itu, sehingga Allah $$ memaafkan dan me- 
ngampuninya. 


Dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahih Ibnu Hibban, diriwayatkan se- 
buah hadits dari Ibnu 'Umar, sebagai hadits marfu', ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda: 


# 
wW 


a) 


(Ka NS Ka, La a 
“Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan-Nya dilaksanakan, sebagaimana 


Allah membenci larangan-Nya dilanggar.” (Hadits ini berdasarkan lafazh 
Ibnu Hibban). 


Sedangkan menurut lafazh Imam Ahmad adalah sebagai berikut: 
(BP Il Jia INI ya EOS An Ta Jd pa) 


"Barangsiapa yang tidak mau menerima kemudahan dari Allah, maka baginya 
dosa sebesar gunung-gunung di Arafah." 


Oleh karena itu, para fugaha' berkata: "Terkadang, pada kondisi ter- 
tentu, memakan bangkai merupakan suatu hal yang wajib, yaitu ketika se- 
seorang khawatir pada jiwanya, sedang ia tidak menemukan makanan lain 
selain bangkai tersebut. Terkadang memakan bangkai itu bersifat dianjurkan, 
dan terkadang juga mubah, tergantung pada kondisi." 


Para fugaha' masih berbeda pendapat tentang kadar bangkai yang boleh 
dimakan, apakah sekedar memperpanjang hidup atau boleh sampai kenyang, 
ataukah sampai kenyang dan sekaligus menjadikannya sebagai bekal? 


Mengenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kitab al-Ahkam." 


Selain itu, para fugaha' juga berbeda pendapat mengenai kenyataan 
jika seseorang menemukan bangkai dan makanan milik orang lain atau binatang 


* Kitab al-Ahkam adalah, sebuah kitab yang ditulis oleh Ibnu Katsir, akan tetapi kitab tersebut 
termasuk di antara kitab-kitab beliau yang hilang, 8 
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buruan sedang ia dalam keadaan berihram, apakah ia boleh memakan bangkai 
atau memakan binatang buruan tersebut dan kemudian harus membayar 
denda atasnya atau memakan makanan orang lain dan harus menggantinya. 
Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, yang keduanya adalah 
pendapat asy-Syafi'i 445. Keadaan tidak menemukan makanan selama tiga 
hari bukanlah merupakan syarat dibolehkannya makan bangkai. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi dugaan orang-orang awam dan yang lainnya. Tetapi jika 
benar-benar terpaksa, maka seseorang dibolehkan memakannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin Muslim, dari al-Auza'i, 
dari Hassan bin “Athiyyah Abu Waqid al-Laitsi, bahwasanya mereka ber- 
kata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami pernah berada di suatu daerah di 
mana kami mengalami kelaparan, lalu kapan kami diperbolehkan memakan 
bangkai?" Beliau & menjawab: 


Ci OA Ag Nabi dg Aa g ol Padana a 1) ) 
"Jika kalian tidak makan siang, tidak makan malam, dan tidak bisa mengambil 
sayur-sayuran (buah-buahan), maka kalian boleh memakannya." (Dalam 


redaksi seperti ini hanya Imam Ahmad saja yang meriwayatkan dan isnad 
hadits ini shahih dengan syarat al-Bukhari-Muslim). 


Firman-Nya, $4 ey KHL G2 9 "Tanpa sengaja berbuat dosa." Maksud- 
nya, tidak sengaja berbuat maksiat kepada Allah Ta'ala, maka sesungguhnya 
Allah telah membolehkannya (memakan bangkai itu), serta mendiamkan pula 
terhadap hal lainnya. Seb agaimana firman-Nya dalam surat al-Baqarah sebagai 
berikut, $ m>; jja al of all RU Aa Tata oa “Tetapi barangsiapa 
dalam keadaan terpaksa memakarinya, sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. Al-Baqarah: 173). 


Ayat ini dipergunakan sebagai dalil oleh orang yang berpendapat, 
bahwa orang yang bertujuan maksiat dalam suatu perjalanan, maka ia tidak 
mendapatkan keringanan (dispensasi) sedikit pun dari keringanan-keringanan 
dalam safar (perjalanan), karena keringanan (dispensasi) itu tidak diberikan 
kepada orang yang berbuat maksiat. Wallahu a'lam. 
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Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka?" 
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang di- 
tangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajarkan dengan melatihnya 
untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan 
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan ber- 
takwalah kepada Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." (OS. 5:4) 


Setelah menyebutkan apa-apa yang diharamkan pada ayat sebelumnya 
dari berbagai hal buruk dan membahayakan orang yang mengkonsumsinya, 
baik bagi badan maupun agama atau bahkan kedua-duanya, dengan memberi- 
kan beberapa pengeoyaljan pada keadaan terpaksa, maka selanjutnya Allah 3& 
berfirman, $ «Lb 4S Ts Sd bal BL SEE 9 “Mereka menanyakan ke- 
padamu: Apakah: yang dihalalkan bagi mereka? Katakanlah, Dihalalkan bagimu 
yang baik-baik.” Sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-A'raaf (ayat: 157), 
mengenai sifat Muhammad &£, bahwasanya beliau (Muhammad) menghalal- 
kan kepada mereka berbagai hal yang baik-baik (yang baik untuk dimakan), 
dan mengharamkan hal yang buruk-buruk (yang berbahaya). 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari “Adi bin Hatim ath-Tha'i dan 
Zaid bin Muhalhal ath-Tha'i. Keduanya bertanya kepada Rasulullah £$£: "Ya 
Rasulullah, Allah telah mengharamkan n pangkai, lalu apa yang, Allah halalkan 
bagi kami?” Maka turunlah ayat, $ Lb! E 5 21 Pe Sea 
Mereka menanyakan kepadamu: Apakah yang dihalalkan bagi mereka” Kata- 
kanlah, Dihalalkan bagimu yang baik-baik.” Sa'id berkata: “Yaitu binatang- 
binatang sembelihan yang halal lagi baik bagi mereka.” Sedangkan Mugatil 
berkata: “Yang dinamakan at-thayyibat adalah, segala sesuatu yang dihalalkan 
bagi mereka, yang mereka peroleh berupa rizki yang halal." 


Firman Allah Æ, $ G > aay DAH Gs $ “Dan (buruan yang di- 
tangkap) oleh binatang buas o T yang telah kamu ajarkan dengan 
melatibnya untuk berburu.” Yaitu, dihalalkan bagi kalian semua binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama Allah dan juga berbagai rizki yang baik- 
baik. Dihalalkan pula bagi kalian binatang buruan yang kalian peroleh melalui 
binatang buas, yaitu anjing, macan, elang, dan yang sebangsanya. Sebagaimana 
hal itu telah menjadi pendapat jumhur ulama dari kalangan Sahabat, Tabi'in, 
dan para Imam. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis (Ibnu Katsir) katakan, 
diceritakan dari jumhur ulama, bahwa berburu dengan menggunakan burung 
adalah sama seperti berburu dengan menggunakan anjing, sebab burung me- 
nangkap buruan dengan cakarnya, sebagaimana halnya yang dilakukan oleh 
anjing. Dengan demikian, tidak ada perbedaannya. 
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Yang demikian itu adalah pendapat empat Imam (Maliki, Hanafi, 
Hanbali, dan asy-Syafi'1) dan ulama lainnya. Pendapat ini pula yang menjadi 
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pilihan Ibnu Jarir. Dalam hal itu ia menggunakan dalil dari hadits yang di- 
riwayatkan dari “Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah #8 tentang berburu dengan menggunakan elang, maka beliau # 
menjawab: 


Oak uu 
Buruan yang berhasil ditangkapnya untukmu, maka makanlah!" 


Imam Ahmad mengecualikan anjing berwarna hitam dalam berburu, 
karena anjing berwarna hitam merupakan salah satu yang harus dibunuh, dan 
hasil tangkapannya pun tidak dihalalkan. Yang demikian itu didasarkan pada 
hadits yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Bakar, bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


Se ASI Ja EA SR SIN ASI ed BIAN ab) 

Oa yan ASIN du up 
“Yang memutuskan shalat adalah keledai, wanita, dan anjing hitam.” Lalu aku 
bertanya: “Apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah?” Beliau ## men- 
jawab: “Anjing hitam itu adalah syaithan.” 


Firman-Nya, $ Tele ? "Yang dilatih untuk berburu." Dimungkinkan 
kata itu berkedudukan menerangkan hal (keadaan) dari dhamir (kata ganti) 
yang ada pada 'allamtum (yang kalian ajarkan), sehingga menjadi bentuk haal 
dari faa'1l (subyek). Mungkin juga berkedudukan sebagai haal dani maf ul 
(obyek), yaitu binatang buas untuk berburu. Artinya, binatang buas yang 
kalian ajari, sedang binatang-binatang tersebut sudah dalam keadaan terlatih 
untuk berburu. Yaitu yang menangkap buruan dengan cakar atau kuku-kuku- 
nya. Dengan pengertian seperti itu, penggalan ayat tersebut dapat dijadikan 
dalil bahwa apabila binatang pemburu itu membunuh buruan dengan tabrakan, 
cakaran, atau cengkraman kuku-kukunya, maka binatang buruan tersebut 
tidak halal dimakan. Sebagaimana yang menjadi salah satu dari dua pendapat 
Imam, asy-Syafi'i dan sekelompok ulama. Oleh karena itu Allah $$ berfirman: 
GMN D Ai d "Kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepada kamu." Yakni, jika ia melepaskannya, maka binatang itu akan 
segera menuju sasaran. Dan jika ia menyuruh menangkapnya, maka binatang 
itu pun akan menyelamatkan buruannya dari kematian. Jika ia menangkap 
buruan, maka ia akan menangkap untuk tuannya dan membawanya kepada 
tuannya tersebut, dan bukan untuk dirinya sendiri. Oleh karena itu Allah 8 
berfirman, $ dl; WI CAS 3, Ss ud Cu ISS P "Maka makanlah dari apa 
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu 
(sewaktu melepasnya)" Manakala binatang pemburu itu sudah terlatih, yang 
bisa menangkap untuk tuannya, dan telah disebut pula nama Allah ketika 
melepasnya, maka binatang hasil buruannya halal, meskipun hasil buruan itu 
mati berdasarkan ijma'. 
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Dalam sunnah telah disebutkan hal-hal yang senada dengan apa yang 
disebutkan oleh ayat tersebut di atas. Seperti misalnya hadits yang tercantum 
dalam ash-Shahihain dari 'Adi bin Hatim. Ia berkata, “Aku pernah bertanya, 
Ya Rasulullah, sesungguhnya aku pernah melepaskan anjing-anjing yang sudah 
terlatih dan telah aku sebut pula nama Allah ketika melepasnya.” Maka beliau 
#8 bersabda: 
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Jika engkau melepas anjingmu, dan engkau telah membacakan nama Allah, 
maka makanlah binatang yang berhasil ditangkap untukmu.” “Meskipun 
anjing-anjing itu membunuhnya? aku bertanya lebih lanjut. Beliau £& men- 
jawab: Meskipun anjing-anjing itu membunuhnya, selama tidak ada anjing 
lain selain anjing-anjingmu yang ikut membunuhnya, karena sesungguhnya, 
kamu hanya menyebut nama Allah pada anjingmu saja dan bukan pada anjing 
lainnya.’ Selanjutnya aku katakan kepada beliau $$, “Sesungguhnya aku pernah 
melempar binatang buruan dengan tombak dan tepat mengenai sasaran.’ 
Maka beliau # bersabda: Jika kamu melempar dengan tombak dan berhasil 
menembus tubuhnya, maka makanlah, tetapi jika yang mengenainya adalah 
bagian batangnya, maka sesungguhnya hewan itu mati terpukul, maka jangan- 
lah engkau memakannya!" 


Dalam lafazh al-Bukhari dan Muslim disebutkan: 
OI cd a a ad a alat SIG UAS a) 
(BS ASI AT Op USG Ka ISU dy Ja WAS ai 
"Jika engkau melepaskan anjingmu, maka sebutlah nama Allah (basmalah). 
Jika 1a (anjing) berhasil menangkapkan buruan untukmu, lalu engkau men- 
dapatkannya masih hidup, maka sembelihlah. Dan jika engkau mendapat- 


kannya telah terbunuh, dan anjingmu tidak memakannya sedikit pun, maka 
makanlah, karena terkaman oleh anjing itu adalah sebagai penyembelihnya!" 


Dalam riwayat yang lain bagi al-Bukhari dan Muslim disebutkan, 
Rasulullah #£ bersabda: 
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"Apabila anjing itu sempat memakan (buruan itu), maka janganlah engkau 
memakannya, sesungguhnya aku khawatir ia menangkap buruan itu untuk 
dirinya sendiri!" 


Hadits tersebut merupakan dalil bagi jumhur ulama. Dan itulah pen- 
dapat yang benar dari Imam asy-Syafi'i, yaitu bahwa jika anjing itu memakan 
sebagian dari binatang buruan, maka binatang itu haram secara mutlak, namun 
penganut madzhab ini tidak memberikan perincian. 


Dan diceritakan dari sekelompok ulama salaf, di mana mereka berpen- 
dapat bahwa binatang itu tidak haram secara mutlak. 


Firman Allah Ta'ala, $ A6 AI 1S, SE KUN USG p “Maka 
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 
binatang buas itu.” Yaitu, pada saat melepaskannya menuju sasaran. Sebagai- 
mana yang disebutkan dalam hadits Abu Tsa'labah yang dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain, di mana Rasulullah & bersabda: 


MB Aa SIG Lagian Tp) Ng CA Anal S8 DS Taka ISI) 


"Jika kamu melepaskan anjingmu (untuk berburu), maka sebutlah nama Allah 
(yaitu membaca bismillah,4), dan jika engkau melepaskan anak panahmu, 
maka sebutlah pula nama Allah!" 


Oleh karena itu, beberapa imam seperti misalnya, Imam Ahmad rahi- 
mahullah dalam riwayat yang masyhur darinya, mensyaratkan penyebutan 
nama Allah ketika melepas anjing dan melemparkan anak panah. Hal itu di- 
dasarkan pada ayat dan juga hadits di atas, dan pendapat itu pula yang sangat 
masyhur dari jumhur ulama, bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
perintah menyebut nama Allah ketika melepaskan binatang pemburu, sebagai- 
mana yang dikatakan as-Suddi dan beberapa ulama lainnya. 


Mengenai firman-Nya, 4 4 Al Ai NN $ "Dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu." Berkata 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Jika engkau melepaskan binatang pemburumu, maka ucapkanlah 
bismillah, dan jika engkau lupa menyebutnya, maka tidak ada dosa bagimu." 


Sebagian ulama mengemukakan: "Yang dimaksudkan dengan ayat ini 

adalah perintah menyebut nama Allah ketika makan, sebagaimana yang di- 

tegaskan dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah £& pernah mengajar 
anak tirinya, “Amr bin Abi Salamah, beliau £ bersabda: 

(SE Ga Lana JS) AI y) 


"Sebutlah nama Allah (membaca bismillah,F&), makanlah dengan tangan 
kananmu, dan makanlah makanan yang dekat denganmu!" 
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Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari juga disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari 'Aisyah, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada 
suatu kaum yang masa mereka dekat sekali dengan kekufuran, yang datang 
kepada kami dengan membawa daging yang tidak kami ketahui. Apakah ia 
menyebut nama Allah atau tidak (ketika menyembelihnya)?" Maka beliau & 
bersabda: 


AA — 


(NS ai 322) 
"Sebutlah nama Allah (bismillah,F4) oleh kalian dan makanlah!" 
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberikan al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al- 
Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) men- 
jadikan gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukum-hukum Islam), maka hapuslah amalannya dan ia di hari 
akhirat termasuk orang-orang merugi. (OS. 5:5) 
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Setelah Allah 4 menyebutkan apa-apa yang buruk dan yang berbahaya, 
yang diharamkan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, dan yang baik (yang 
baik untuk dimakan) yang Allah halalkan bagi mereka, maka Allah pun ber- 
firman, $ < s “9 "Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik." 
Setelah itu Allah menyebutkan hukum sembelihan Ahlul Kitab, dari kalangan 
Yahudi dan Nasrani, di mana Allah 3% berfirman: 
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ni AI A A ATA 


$ < TE A Ip EL $ “Makanan (sembelihan) orang-orang yang di- 
berikan al-Kitab itu halal bagimu.” Maksudnya, binatang-binatang sembelihan 
mereka. Yang demikian itu sudah menjadi kesepakatan di antara para ulama, 
yaitu bahwa binatang-binatang sembelihan mereka itu halal bagi kaum mus- 

Jimin, karena mereka pun meyakini haramnya menyembelih untuk selain 
Allah, dan mereka tidak menyebut pada sembelihan mereka kecuali dengan 
nama Allah, meskipun mereka berkeyakinan terhadap Allah hal-ha! yang mana 
Allah Mahasuci dan Mahaagung (terjauh) dari apa yang mereka yakini ter- 
sebut. Dan telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan 
dari “Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: “Pada perang Khaibar, aku diberi 
sekantong lemak, lalu aku menyimpannya dan aku katakan: “Sekarang aku 
tidak akan memberikan sebagian dari lemak ini kepada siapa pun.' Kemudian 
aku menoleh, ternyata Nabi & sedang tersenyum." 


Para fuqaha' telah menjadikan hadits tersebut sebagai dalil yang me- 
nunjukkan dibolehkannya memakan makanan yang dibutuhkan dan yang 
semacamnya dari ghanimah sebelum dibagikan. Dan hal itu sudah demikian 
jelas. 


Para fuqaha' dari kalangan penganut madzhab Hanafi, Syafi'i, dan 
Hanbali, menjadikannya sebagai dalil untuk membantah madzhab Maliki 
yang menolak memakan sembelihan yang diyakini keharamannya oleh orang- 
orang Yahudi, misalnya lemak dan yang semacamnya yang diharamkan Allah 


kepada mereka. 


Madzhab Maliki tidak membolehkan kaum muslimin memakannya 
dengan bersandar pada firman Allah Ta'ala, $ A Je ASI Pai al Ta ? 
"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu." Lalu 
para penganut madzhab Maliki itu berkata: "Dan ini (lemak dan sejenisnya) 
bukanlah termasuk makanan mereka." 


Jumhur ulama menolak pendapat mereka itu dengan berdasarkan pada 
hadits tersebut (hadits “Abdullah bin Mugaffal). Namun dalam hal itu masih 
perlu ditinjau kembali, karena hadits tersebut adalah kasus perorangan, lagi 
pula mungkin lemak tersebut adalah lemak yang diyakini kehalalannya musal- 
nya lemak di bagian punggung, usus, dan yang lainnya. Wallahu a'lam. 


Yang paling baik untuk dijadikan dalil adalah apa yang disebutkan 
dalam hadits shahih: "Sesungguhnya penduduk Khaibar menghadiahkan domba 
panggang kepada Rasulullah #£. Mereka telah meletakkan racun pada bagian 
paha kaki depannya, paha itulah yang menjadikan beliau $% sangat berselera. 
Kemudian beliau mengambil dan menggigitnya satu kali. Lalu paha itu mem- 
beritahu beliau & bahwa ia beracun, kemudian beliau & memuntahkannya. 
Dan daging itu masih bersisa di gigi seri Rasulullah & dan sela-selanya. Di 
antara yang ikut memakan daging itu bersama beliau & adalah Basyar bin al- 
Barra' bin Ma'rur, maka ia pun meninggal. Kemudian wanita Yahudi yang 
meracuni daging itu pun dibunuh. Nama wanita itu adalah Zainab." 
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Sisi penggunaan dalil dari hadits tersebut adalah, bahwa Nabi & dan 
orang-orang yang bersama beliau #£ memakan daging domba tanpa menanya- 
kan mereka, apakah mereka (penduduk Khaibar) telah membuang lemak yang 


mereka yakini keharamannya atau tidak. 


Dibolehkannya makanan Ahlul Kitab tidak mengharuskan diboleh- 
kannya makan apa yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, 
karena mereka (Ahlul Kitab) menyebut nama Allah pada saat menyembelih 
binatang dan kurban mereka, dan mereka diperintahkan yang demikian. Oleh 
karena itu, binatang sembelihan selain sembelihan mereka, yaitu (sembelihan) 
orang-orang musyrik dan yang serupa dengan mereka tidak diperbolehkan 
dimakan. Yang demikian itu karena mereka (orang-orang musyrik) tidak me- 
nyebut nama Allah ketika menyembelih binatang sembelihan mereka, dan 
sering memakan daging dengan tidak melalui penyembelihan terlebih dahulu, 
bahkan mereka memakan bangkai. 


Berbeda dengan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan yang sejalan 
dengan mereka dari kalangan penganut Samirah, Shabi'ah, serta orang-orang 
yang mengikuti agama Ibrahim, Syits, dan Nabi-nabi yang lain, hukumnya di 
antara Satu dari dua pendapat para ulama (bisa halal atau haram). Sedangkan 
para penganut Nasrani Arab, misalnya Bani Taglib, Tanukh, Bahra, Judzam, 
Lakham, 'Amilah, dan yang serupa dengan mereka, maka binatang sembelihan 
mereka tidak boleh dimakan, demikian menurut jumhur ulama. 


Adapun orang-orang Majusi, walaupun diambil dari mereka jizyah 
dengan diperlakukan sama dengan Ahlul Kitab, namun binatang sembelihan 


mereka tidak boleh dimakan, dan tidak boleh pula wanita-wanita mereka di- 
nikahi. 


Firman Allah 3&, $ t 2 SA, $ "Dan makananmu halal pula bagi 
mereka." Maksudnya, kalian dibolehkan memberikan mereka makan dari 
binatang sembelihan kalian. Dan yang demikian itu bukanlah merupakan 
pemberitahuan tentang hukum bagi mereka, melainkan hanya sebatas pem- 
beritahuan tentang segala makanan yang mereka diperintahkan untuk me- 
makannya, yaitu makanan-makanan yang disembelih dengan menyebut nama 
Allah, baik itu dari orang-orang yang seagama dengan mereka atau bukan. 
Yang pertama mempunyai pengertian yang lebih jelas. Dengan kata lain, 
kalian boleh memberikan sembelihan kalian kepada mereka, sebagaimana 
kalian boleh memakan sembelihan mereka. Dan yang demikian itu merupakan 
kesepadanan, pembalasan, dan perimbangan. 


Firman-Nya, $ oé l a Y “(Dan dihalalkan mengawini) 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang ber- 
iman.” Maksudnya, dihalalkan bagi kalian menikahi wanita-wanita merdeka 
(bukan budak) dan yang menjaga kehormatannya dari kalangan wanita-wanita 
yang beriman. Penyebutan penggalan ayat ini merupakan pendahuluan bagi 
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ayat Aa yaitu firman-Nya, $ anu Ka SN A a 
"Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang di- 
beri al-Kitab sebelum kamu." Ada pendapat yang mengatakan, yang dimaksud- 
kan dengan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di sini adalah wanita- 
wanita merdeka, bukan budak. 


Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir, dari Mujahid, “Bahwa yang 
dimaksud dengan muhshanat adalah wanita-wanita merdeka.” Dengan demikian, 
bisa jadi yang dimaksudkan adalah yang ia ceritakan itu, dan mungkin juga 
yang dimaksudkan dengan wanita merdeka yaitu wanita yang suci. Sebagaimana 
yang dikatakan dalam riwayat yang lain, juga dari Mujahid, yang juga merupa- 
kan pendapat jumhur ulama dalam hal ini agar tidak bersatu di dalamnya 
wanita dzimmi yang merupakan wanita yang tidak suci, yang karenanya akan 
rusak seluruh keadaannya, dan suaminya pun menj jadi seperti yang diungkap- 
kan dalam sebuah perumpamaan: (WS: 5 5) “Kurmanya jelek dan tim- 
bangannya pun kurang.” 


Lahiriyah ayat menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan adalah wanita-wanita yang menjaga diri 
(suci) dari perzinaan. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam ayat 
lain, $ NW Mis Yg SES e oa 9 "Mereka wanita-wanita yang me: 
melihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki 
lain sebagai piaraannya." (OS. An-Nisaa'" 25). 


Kemudian para ahli tafsir dan j juga ulama berbeda pendapat tentang 
firman Allah Ta'ala, $ K5 A a a NAN, $ “Dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum kamu.” Apakah yang demikian itu berlaku umum bagi wanita-wanita 
Ahlul Kitab yang menjaga kehormatan baik yang merdeka maupun yang 
masih budak. Demikian yang diceritakan Ibnu Jarir dari sekelompok ulama 
salaf yang menafsirkan muhshanat dengan wanita yang menjaga kehormatan. 
Ada juga yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan Ahlul Kitab di sini adalah 
wanita Israil.” Dan yang demikian itu adalah pendapat asy-Syafi'i. Dan ada 
juga yang mengatakan: “Yang dimaksudkan dengan muhshanat adalah wanita- 
wanita dzimmi dan bukan wanita musuh.” Yang demikian itu didasarkan 
pada firman Allah 88, $ AI AL Yo BU Oya Y Tpdl kB 3 "Perangilah orang: 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir." (OS. 
At-Taubah: 29). 


Dahulu, 'Abdullah bin "Umar tidak pernah membolehkan pernikahan 
dengan wanita Nasrani. Dan ia berkata: "Aku tidak mengetahui syirik yang 
lebih besar dari ucapan wanita itu, yang menyatakan bahwa Rabbnya adalah 


' Dzimmi, Orang kafir yang tunduk kepada pemerintah Islam dan mendapat jaminan ke- 
amanan dari pemerintah Islam, 
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Isa. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, $ "#2 & OS SAM ASE NY, 9 Dan 
janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman. 


(OS. Al-Bagarah: 221)." 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, “Pada saat 
ayat ini turun, $ fp c— SAS AN aS Y, > Dan janganlah kamu menikahi 
wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.’ Maka orang-orang pun 
menahan diri dari mereka sehingga turun ayat yang setelahnya, 
$ S3 SNN IM Ip EA, $ Dan (dihalalkan menikahi) wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelum kamu.’ Maka orang-orang pun mau menikahi wanita-wanita Ahlul 
Kitab.” Bahkan ada sekelompok Sahabat menikahi wanita-wanita Nasrani, dan 
mereka beranggapan hal itu tidak menja jadi masalah dengan bersandarkan pada 
ayat ini, $ SIS oi aa aa an > “Dan wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan di antara orang- orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu.” 
Kemudian mereka menjadikan ayat ini sebagai pentakhsis (yang mengkhusus- 
kan) terhadap surat al-Bagarah, $ cg & LS ol SS Y, $ "Dan janganlah 
kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman.” (QS. Al- 
Bagarah: 221). 


Hal itu adalah jika dikatakan, juga mencakup wanita-wanita Ahlul 
Kitab secara umum, jika tidak, maka ayat tersebut tidak bertentangan dengan 
ayat yang sebelumnya, karena dalam penyebutan dibeberapa ayat, Ahlul Kitab 
itu disebut secara terpisah dari orang-orang musyrik, misalnya firman Allah 
Ta'ala, SI LA SAS A Po a a $ "Orang- 
orang kafir, yakni Ahlul Kitab dan orang-orang a (mengatakan bahwa 
mereka) tidak akan meninggalkan (agama mereka) sebelum datang kepada mereka 
bukti yang nyata. " (QS. Al-Bayyinah: 1). 


sf) AK, 


Firman-Nya, 4 sa, AA 13) > Jika kamu telah membayar mas 
kawin mereka.” Yaitu mahar mereka, karena mereka memelihara diri dan tetap 
mempertahankan kesucian. Maka berikanlah mahar mereka secara suka rela. 
Jabir bin “Abdullah, “Amir asy-Sya'bi, Ibrahim an-Nakha'i, dan al-Hasan al- 
Bashri pernah mengeluarkan fatwa: “Bahwa, jika seorang laki- laki menikahi 
seorang wanita, lalu wanita itu berzina sebelum bercampur dengan laki-laki 
itu, maka keduanya harus dipisahkan. Dan mahar yang telah diberikannya 
pun harus dikembalikan.” Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir, dari mereka. 


Firman-Nya, $ JA SIA Yg An Te a P “Dengan maksud 
menikahinya tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan gundik- 
gundik”. (QS. An-Nisaa': 25). 


Sebagaimana disyaratkannya ihshan (menjaga kesucian) pada diri wanita 
dari perbuatan zina, maka hal itu juga disyaratkan pada kaum laki-laki, yaitu 
bahwa orang laki-laki itu juga harus menjaga kehormatan dan kesucian. Oleh 
karena itu, Allah & berfirman, $ ist ys $ "Tidak dengan maksud berzina." 
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Yaitu, para pezina yang tidak segan-segan berbuat maksiat dan tidak pula me- 
nolak orang yang mendatangi mereka untuk berzina. $ of Sis Y, $ "Dan 
tidak pula menjadikannya gundik-gundik. " Yaitu, orang-orang yang mempunyai 
wanita-wanita simpanan yang mereka cintai dan tidak bergaul kecuali bersama 
mereka. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam surat an-Nisaa' dan akan 
diuraikan lebih lanjut masalah ini secara mendetail dalam pembahasan firman- 
Nya: 

g ipli IE BN Kg Bag oi; Vi E ga 3 o Ni | y A 
"Laki-laki yang berzina tidak mengawini kecuali perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik. Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melain- 

kan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang beriman." (Os. An-Nuur: 3). 


Oleh karena i itu, di sini Allah $$ berfirman: 
KY SA E E T E “Barangsiapa yang kafir 
sesudah beriman (tidak menerima hukum Inikum Islam), maka bapuslah amalan- 
nya, dan pada hari akhirat ia termasuk orang-orang merugi." 


AG 


aa ena Ii AG Bata 
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maki Ta A 3 


la Kena a IA A Gi a $ 

La T a AiE a A 
Sai L3 aa Te a kop 
A IK AA De + 1 Arr o, PEE 35 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
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kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (OS. 5:6) 


Banyak dari ulama salaf yang berpendapat mengenai firman-Nya, 
SKI IE 5) 9 "Apabila kamu hendak mengerjakan shalat." "Bahwa maksud- 
nya adalah, sedangkan kalian dalam keadaan berhadats." Sedangkan ulama 
lainnya berpendapat, "(Yaitu) apabila kalian bangun tidur dan hendak me- 
ngerjakan shalat." Kedua pendapat ini berdekatan. Pendapat yang lain lagi 
mengatakan, “Bahwa maknanya adalah lebih umum dari itu semua. Ayat ini 
memerintahkan untuk berwudhu ketika hendak shalat, tetapi hal tersebut 
adalah wajib bagi orang yang berhadats, dan disukai (sunnah) bagi orang yang 
suci (dari hadats).” Ada juga pendapat yang mengatakan, “Bahwa perintah wudhu 
untuk setiap kali shalat adalah wajib pada masa permulaan Islam, kemudian 


hal itu dihapuskan (dinasakh).” 


Imam Ahmad mengatakan, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, 
ia berkata: "Rasulullah #8 berwudhu pada setiap shalat. Setelah peristiwa 
penaklukan Makkah, beliau #£ berwudhu dan mengusap sepatunya, serta 
mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu. Kemudian 'Umar berkata: 
Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau mengerjakan sesuatu yang belum pernah 
engkau lakukan.' Maka beliau 2 pun bersabda: "Wahai 'Umar, sesungguhnya 
aku sengaja melakukan hal itu.'" 


(Demikian pula hadits yang senada diriwayatkan oleh Muslim dan 
para penyusun kitab as-Sunan.). 


Firman-Nya, $ 5 ha | dal è> "Maka basublah mukamu." Sekelompok 
ulama telah menjadikan firman Allah Ta'ala berikut ini: 
$ SP P IE | $ “Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
inaka basuhlah mukamu" Sebagai dalil diwajibkannya. niat dalam wudhu, karena 
maksud makna ayat tersebut adalah, $ Sayang Ielabe 3 3 p “Apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat, maka basublah mukamu.” Untuk kepentingan 
shalat. Sebagaimana bangsa Arab mengatakan: “Jika kamu bertemu seorang 
Amir (raja), maka berdirilah.” Maksudnya adalah berdirilah untuknya. Dan 
terdapat (sebuah hadits) di dalam ash-Shahihain, di mana Rasulullah £# bersabda: 


o g” E 
(SAN WW Jr il) 
"Semua perbuatan itu tergantung pada niatnya dan sesungguhnya bagi setiap 
orang adalah apa yang ia niatkan." 


Disunnahkan sebelum membasuh wajah untuk menyebut nama Allah 
membaca basmalah terlebih dahulu (yaitu dengan membaca bismillah,"). Hal 
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itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan melalui jalan sekelompok Sahabat, 
dari Nabi &£, di mana beliau # bersabda: 


(aaa Su al egg Y ) 
"Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak membaca basmalah." 


Selanjutnya disunnahkan pula membersihkan kedua telapak tangan 
sebelum memasukkanya ke dalam bejana. Hal itu lebih ditekankan lagi pada 
saat bangun tidur. Sebagaimana yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah ££ bersabda: 


DB GN Gii OÍ GS ei ag JL S AN oa AA Sela 5!) 
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"Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya sebanyak 
tiga kali, karena salah seorang di antara kalian tidak mengetahui, di mana 
tangannya berada (ketika ia tidur)!" | 


Menurut para fuqaha', batas (panjang) wajah itu dibatasi dari tempat 
tumbuhnya rambut, -dalam hal ini tidak dianggap apabila terdapat kebotakan 
dan juga penutup kepala,- sampai ujung janggut dan dagu. Sedangkan lebarnya, 
berawal dari telinga satu ke telinga yang lain. Mengenai bagian terbelahnya 
rambut pada sisi kening dan pada bagian tempat tumbuhnya rambut-rambut 
halus, apakah termasuk hitungan kepala atau wajah, dan mengenai sampai di 
manakah orang yang berjanggut panjang itu harus membasuh janggutnya, 
terdapat dua pendapat. Salah satunya menyatakan bahwa 1a wajib membasuh- 
nya dengan air karena ia termasuk bagian dari wajah. 


Mujahid mengatakan: "Janggut itu termasuk bagian dari wajah. Tidak- 
kah engkau mendengar ungkapan bangsa Arab tentang seorang pemuda, 'Jika 
sudah tumbuh janggutnya, maka mulailah terlihat wajahnya.'" 


Disunnahkan pula bagi orang yang berwudhu untuk menyela-nyela 
janggutnya, jika 1a berjanggut lebat. Imam Ahmad mengatakan dari Syaqiq, ia 
berkata: "Aku pernah melihat “Utsman berwudhu, -kemudian ia menyebutkan 
(kelengkapan) hadits.- Ia mengatakan, 'Lalu Utsman menyela-nyela j jangggut- 
nya sebanyak tiga kali ketika ia membasuh wajahnya. Setelah itu ia berkata: 

'Aku juga pernah melihat Rasulullah # melakukan apa yang aku lakukan 
itu, dan kalian telah melihatku melakukannya. '" 


(Demikian hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
hadits “Abdur Razzag. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih." 
Dan hadits tersebut juga dihasankan oleh al-Bukhari). 
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Terdapat riwayat dari Nabi #, melalui beberapa jalan dalam kitab- 
kitab shahih dan juga kitab-kitab hadits lainnya, bahwasanya jika beliau ber- 
wudhu, beliau senantiasa berkumur-kumur dan beristinsyag (memasukkan air 
ke dalam hidung). Lalu para imam berbeda pendapat tentang hal itu, apakah 
kedua hal tersebut (berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung) merupa- 
kan dua hal yang wajib dalam wudhu dan mandi, sebagaimana yang menjadi 
pendapat madzhab Ahmad bin Hanbal 2516, ataukah keduanya itu hanya 

bersifat sunnah, sebagaimana yang menjadi pendapat Imam asy-Syafi'i dan 
Imam Malik. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan para penyusun 
kitab as-Sunan, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, dari Rifa'ah bin Rafi' 
az-Zuragiy, bahwa Nabi # berkata kepada orang yang shalatnya buruk: 


.( LŠ Sal aS tep) 
"Berwudhulah seperti yang diperintahkan oleh Allah kepadamu!" 


Atau kedua hal itu bersifat wajib dalam mandi saja dan tidak wajib 
dalam wudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat (madzhab) Abu Hanifah. 
Atau wajib hanya istinsyag saja dan bukan berkumur-kumur, sebagaimana 
yang menjadi sebuah riwayat dari Imam Ahmad. Hal itu didasarkan pada hadits 
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain (shahih al-Bukhari dan Muslim), bahwa 


Rasulullah # bersabda: 
( | de Ji Lo ý oa ) 


"Barangsiapa yang berwudhu, maka hendaklah ia beristinsyaq!" 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: 


UP edi a d Jah SI Cp #3) 


— "Jika salah seorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah ia memasukkan 
air ke dalam hidungnya, lalu menghirupnya dengan kuat!" 


Al-Intitsar artinya menghirup air ke hidung dengan kuat (kemudian 
menghembuskannya kembali). 


Firman-Nya, 4 iiy “Saat 1 $ "Dan tanganmu sampai dengan siku." 
Yakni, termasuk siku. aan yang c difirmankan Allah $$ (yang sama 
pengertiannya. Pent); & Su A a ASE Y, p "Dan janganlah kamu makan 
harta mereka an hartamu." (QS. An-Nisaa': 2). 


Disunnahkan juga bagi orang yang berwudhu untuk membasuh pangkal 
lengan atas, berikut dengan dua lengannya. Hal itu didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits Nu'aim al- 
Mujmir, dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 
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"Sesungguhnya umatku pada hari Kiamat kelak, akan diseru dalam keadaan 
terdapat tanda putih (pada dahi-dahi mereka, kedua lengan dan kaki mereka) 
dari bekas wudhu. Barangsiapa di antara kalian mampu melebarkan tanda putih 
tersebut, maka hendaklah ia melakukannya." 


Abu Hurairah berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
(PI Ia Lap oa ya Tale AT) 


"Perhiasan seorang mukmin (di Surga kelak,E4) akan mencapai bagian yang 
terkena air wudhul(nya)." 


Firman-Nya, $ Ca SAN Da sapulah kepalamu.” Para ulama 
berbeda pendapat mengenai huruf ba', apakah ia sebagai tambahan saja, dan 
itulah yang paling jelas, ataukah untuk menyatakan sebagian (kepala), dan 
dalam hal yang terakhir ini masih memerlukan pertimbangan. Ada dua per- 
kataan, di antara ulama Ushulul Fiqih ada yang berkata: "Hal ini adalah bersifat 
mujmal (global), maka hendaklah ia melihat penjelasannya di dalam sunnah." 


Di dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, melalui jalan Malik, dari “Amr 
bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang berkata 
kepada “Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim, yaitu kakek ‘Amr bin Yahya, yang 
merupakan salah seorang Sahabat Nabi &: "Apakah engkau bisa memperlihat- 
kan kepadaku bagaimana Rasulullah & berwudhu?" "Ya bisa," jawab “Abdullah 
bin Zaid. Lalu ia minta diambilkan air wudhu, kemudian ia menuangkannya 
pada kedua tangannya, dan membasuh keduanya sebanyak dua kali-dua kali, 
selanjutnya ia berkumur dan beristinsyaq (menghirup air ke hidung) sebanyak 
tiga kali, lalu membasuh mukanya tiga kali, lalu membasuh kedua tangannya 
sampai ke siku sebanyak dua kali, setelah itu ia menyapu (mengusap) kepalanya 
dengan kedua tangannya dari depan ke belakang, dan kemudian menariknya 
dari belakang ke depan, yaitu dimulai dari bagian depan kepala sampai pada 
tengkuknya, kemudian ia mengembalikan kedua tangannya itu ke tempat di 
mana 1a memulainya, setelah itu ia membasuh kedua kakinya. 


Dalam hadits ‘Abdu Khair, dari ‘Ali mengenai sifat wudhu Rasulullah & 
juga disebutkan hal yang sama dengan hadits di atas. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan Abu Dawud dari Mu'awiyah dan al-Miqdad bin Ma'dikarb 
mengenai sifat wudhu Rasulullah &. Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat 
dalil bagi orang yang mewajibkan penyapuan (pengusapan) seluruh bagian 
kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam Malik dan Ahmad 
bin Hanbal. Apalagi bagi pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa 
hadits-hadits tersebut berfungsi memberikan penjelasan atas al-Qur'an apa 
yang bersifat global dalam al-Qur'an. 
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Para penganut madzhab Hanafi berpendapat kepada mewajibkan pem- 
basuhan seperempat bagian kepala, kira-kira sampai ubun-ubun. Sedangkan 
pengikut madzhab Syafi'i berpendapat, bahwa yang wajib dibasuh itu se- 
ukuran bagian yang disebut "pengusapan", tanpa pemberian batas tertentu, 
bahkan jika seseorang mengusap sedikit bagian rambut kepalanya, maka hal 
itu sudah memadai baginya. Kedua madzhab tersebut rhelandasinya dengan 
dalil sebuah hadits Mughirah bin Syu'bah, di mana 1a menceritakan, Nabi R$ 
pernah terlambat dan aku pun ikut terlambat bersama beliau. Setelah memenuhi 
hajatnya, beliau berkata: "Apakah engkau punya air?" Kemudian aku mem- 
bawakan untuk beliau air wudhu, lalu beliau mencuci kedua telapak tangan 
dan wajahnya. Selanjutnya beliau membuka kain pada lengannya hingga 
lengan baju jubahnya itu menyempit sehingga beliau mengeluarkan tangan 
beliau dari bawah jubah dan kemudian meletakkan jubah di atas pundaknya. 
Setelah itu beliau membasuh kedua lengan beliau, kemudian mengusap ubun- 
ubun beliau, bagian atas sorban dan kedua khuf” beliau. Kemudian disebutkan 
kelengkapan hadits tersebut. Hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim 
dan juga kitab-kitab lainnya. 


Para pengikut Imam Ahmad berkata kepada para pengikut madzhab 
Hanafi dan Syafi'i, "Sebenarnya Rasulullah & hanya mengusap ubun-ubun 
adalah karena beliau menyempurnakan pembasuhan bagian kepala lainnya 
dengan mengusap sorban. Dan kami pun berpendapat demikian, bahwasanya 
usapan sorban itu untuk usapan seluruh kepala, sebagaimana ditunjukkan oleh 
banyak hadits yang menyatakan bahwa beliau mengusap sorban dan kedua 
khbuf (terompah), pengertian inilah yang lebih utama, dan kalian tidak dapat 
menunjukkan dalil dari hadits tersebut yang menunjukkan diperbolehkannya 
pembasuhan hanya pada bagian ubun-ubun atau sebagian kepala saja tanpa 
adanya penyempurnaan pada bagian atas sorban. Wallahu a'lam. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang apakah pengulangan 
pengusapan kepala sampai tiga kali itu disunnahkan, sebagaimana yang populer 
dari madzhab Syafi'i? Sesungguhnya yang disunnahkan adalah pengusapan 
sekali pada bagian kepala, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Imam 
Ahmad bin Hanbal, dan orang-orang yang mengikutinya. Dalam hal itu ter- 
dapat dua pendapat. 


“Abdur Razzag mengatakan dari Humran bin Aban, 1a berkata, “Aku 
pernah melihat “Utsman bin “Affan berwudhu, kemudian 1a menuangkan air 
pada kedua tangannya (telapak tangannya), lalu mencucinya tiga kali, setelah 
itu ia berkumur dan beristinsyag, kemudian membasuh wajahnya sebanyak 
tiga kali, selanjutnya membasuh tangan kanannya sampai ke siku tiga kali, 
lalu membasuh tangan kirinya seperti pada tangan kanannya. Setelah itu 1a 
mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki kanan tiga kali, kemudian kaki 


' Khuf: Sepatu yang menutupi mata kaki. 
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kirinya juga tiga kali. Kemudian “Utsman berkata, “Aku pernah menyaksikan 
Rasulullah & berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau & bersabda: 
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Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua 
rakaat, dan tidak memikirkan hal lain (khusyu”) pada kedua rakaat tersebut, 
maka akan diberikan ampunan baginya atas dosanya yang telah berlalu.” 


(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam | 
kitab ash-Shahihain, melalui jalan az-Zuhri). 


Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud juga disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari “Utsman mengenai sifat wudhu Nabi 8, dan pem- 
basuhan kepala satu kali. Hal yang sama juga diperoleh dari riwayat “Abdu 
Khair dari “Ali. Dan orang-orang yang menganggap pengulangan pembasuhan 
kepala itu sunnah berlandaskan pada pengertian umum dari hadits yang di- 
riwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, dari “Utsman &, 
bahwa Rasulullah £ pernah berwudhu dengan cara tiga kali-tiga kali. Ke- 
mudian orang-orang itu mengatakan, “Bahwa hadits-hadits “Utsman yang di- 
sebutkan dalam kitab-kitab as-Shahih menunjukkan, bahwa Rasulullah & 
mengusap kepala hanya satu kali saja.” 


Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, $ Pa A3, 3) “Dan basuhlah kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.” Dibaca $ SN! A a 31532, dengan dinashab- 
kan (diberikan harakat fathah pada huruf laam) karena di'athafkan pada kata: 


Kesah A, pa pn 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas, bahwa ia membacanya 
$ Se 5 8. Ia berkata: "Kata itu kembali kepada kata $ JH P." Hal yang sama 
juga diriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, “Urwah, Mujahid, Ibrahim an- 
Nakha'i, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan, az-Zuhri, dan Ibrahim at-Taimi. 


Yang demikian itu merupakan gira 'ah (bacaan) yang jelas menunjukkan 
tentang wajibnya membasuh kaki, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama 
salaf. Bertolak dari hal tersebut, ada ulama yang mewajibkan tertib dalam 
berwudhu, sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab jumhur ulama. Pen- 
dapat itu berbeda dengan Abu Hanifah yang tidak mensyaratkan tertib dalam 
berwudhu, bahkan menurutnya, jika ada orang yang membasuh kaki terlebih 
dahulu, lalu membasuh kepala, dan kemudian membasuh kedua tangannya 
dan setelah itu membasuh wajahnya, maka yang demikian itu juga sudah cukup 


" Nafi', Ibnu 'Amir, al-Kisai', Ya'gub dan Hatsh membacanya dengan ana huruf 
laam Sp, sedangkan ulama lainnya dengan mengkhafdhkan $ Ka" 
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sebagai wudhu, karena ayat ini memerintahkan untuk membasuh anggota 
badan itu, sedangkan huruf "wawu" dalam ayat tersebut tidak menunjukkan 
kepada adanya tertib wudhu. 


Dalam menanggapi pendapat Abu Hanifah tersebut, jumhur ulama 
telah menempuh beberapa jalan. Di antara mereka ada yang mengatakan, 
"Ayat tersebut menunjukkan hukum wajib membasuh wajah sebagai per- 
mulaan langkah mengerjakan shalat, karena hal itu diperintahkan melalui fa’ 
ta'qib? yang menuntut adanya tertib wudhu, dan tidak ada seorang pun yang 
mengharuskan pembasuhan wajah terlebih dahulu, lalu tidak ada keharusan 
tertib setelah itu, akan tetapi yang ada hanya dua pendapat, salah satunya 
mengharuskan adanya tertib wudhu, sebagaimana yang ada dalam ayat tersebut, 
sedangkan yang lainnya tidak mengharuskan adanya tertib secara mutlak. 
Sedangkan ayat di atas menunjukkan keharusan membasuh wajah sebagai 
awal permulaan, dan setelah membasuh wajah, diharuskan adanya tertib 
wudhu secara ijma'.” Dan di antara mereka ada yang mengatakan, Kami tidak 
sependapat jika ‘wawr’ dikatakan tidak menunjukkan adanya tertib wudhu, 
sesungguhnya ia menunjukkan adanya tertib, sebagaimana yang menjadi 
pendapat sekelompok ahli ilmu nahwu dan ahli bahasa serta sebagian fugaha'. 
Kemudian perlu kami katakan, meskipun ‘wawr’ dianggap tidak menunjukkan 
adanya tertib secara lughawi, namun secara syari'at ia memperlihatkan adanya 
hal-hal yang mana tertib tersebut merupakan keharusan. Yang menjadi dalil 
atas hal itu adalah bahwa setelah berthawaf di Baitullah, Rasulullah & keluar 
dari pintu Shafa dengan membaca firman Allah 88: $ Š AS asa ah ab 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah.” (QS. Al- 
Baqarah: 158). Kemudian beliau # bersabda: 
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“Aku memulai dengan apa yang Allah memulai dengannya.” 
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Demikian menurut lafazh Imam Muslim. Sedangkan menurut lafazh 
Imam an-Nasa'1 berbunyi: 


Ja, KI 


Na ob Sr 
“Mulailah dengan apa yang Allah memulai dengannya!” 
Yang terakhir ini merupakan lafazh perintah dan isnadnya shahih. Hal 
itu menunjukkan keharusan memulai dengan sesuatu yang Allah memulai 


dengannya. Yang demikian itu merupakan makna kedudukan ayat tersebut 
yang menunjukkan adanya tertib wudhu menurut syari'at. Wallahu a'lam. 


Di antara mereka ada juga yang mengatakan, “Setelah Allah Ta'ala 
menyebutkan sifat tersebut dalam ayat di atas menurut tertib ini, lalu hal 
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Huruf “fa” yang berfungsi sebagai ungkapan untuk menjelaskan berikutnya." 
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yang sama (sebanding) dipisahkan, di mana anggota yang diusap dimasukkan 
di antara dua anggota yang dibasuh, hal itu menunjukkan keinginan adanya 
tertib wudhu.” 


Di antara mereka ada yang mengatakan, "Tidak diragukan lagi bahwa- 
sanya telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya melalui jalan 
“Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah & ber- 
wudhu dengan membasuh dan mengusap setiap bagian hanya satu kali saja, 


lalu beliau & bersabda: 


A 
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(NYA AI adi Yen NA) 


| 
"Ini adalah wudhu yang Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali dengannya." 
Mereka mengatakan, “Wudhu tersebut tidak keluar dari (dua hal), yaitu 


kemungkinan beliau berwudhu secara tertib dan berurutan, maka menjadi 
wajiblah tertib tersebut, atau beliau berwudhu secara tidak berurutan, maka 
tidak ada kewajiban berwudhu secara berurutan, -akan tetapi tidak seorang 
pun yang berpendapat demikian itu,- maka wajiblah melakukannya secara 
tertib sebagaimana yang telah kami sebutkan.” 


Adapun qira'at lainnya, yaitu gira'at orang yang membaca 4 si $ 
dengan memberikan harakat kasrah pada laam, maka yang demikian itu telah 
dijadikan dalil oleh kaum Syi'ah untuk pendapat mereka yang mengharuskan 
pengusapan kedua kaki, karena menurut mereka, kata "waarjulikum" itu me- 
rupakan 'athaf (mengikuti) bagi kalimat "wamsahuu biru 'usikum," (usaplah 
kepalamu). 


Telah diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf beberapa riwayat 
yang sangat ganjil sekali yang memberi gambaran adanya pendapat “mengusap 
kedua kaki,” namun maksud riwayat-riwayat tersebut dapat diartikan mencuci 
secara ringan. Hal itu didasarkan pada sebuah hadits yang akan kami kemuka- 
kan berikutnya, dalam pembahasan tentang kewajiban membasuh kedua kaki. 
Diberikannya harakat kasrah pada gira'at "waarjulikum "ini seb enarnya di- 
dasarkan pada aspek kedekatan dan kesesuaian | ungkapan seperti yang ada 
dalam ungkapan masyarakat Arab, "> c >". Juga seperti firman Allah 
Ta'ala, 4 Ely aS pie SG we? "Mereka memakai pakaian sutera halus 
yang berwarna hijau dan sutera tebal," (GS. AHnsaan: 21). Dan ungkapan seperti 
itu sudah meluas dan sering dipakai dalam bahasa Arab. 


Di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwasanya kata itu 
mengandung arti mengusap kedua kaki, jika Be khuff. Demikian pendapat 
yang dikemukakan Abu “Abdullah asy-Syafi'i 415 


Di antara mereka ada juga yang alan “Bahwasanya kata itu 
menunjukkan pengusapan kedua kaki, tetapi yang dimaksudkan hanyalah 
pembasuhan ringan, sebagaimana yang disebutkan oleh as-Sunnah (hadits).” 
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Bagaimanapun, yang jelas adalah, bahwasanya pembasuhan kedua kaki itu 
merupakan suatu hal yang wajib, hal itu didasarkan pada ayat tersebut, dan 
juga beberapa hadits yang akan kami kemukakan lebih lanjut. 


Di antara yang paling bagus digunakan sebagai dalil atas pendapat yang 
mengartikan al-mashu (pengusapan) dengan pembasuhan ringan adalah apa 
yang diriwayatkan al-Hafidz Baihaqi, dari “Ali bin Abi Thalib, di mana ia 
pernah mengerjakan shalat Dzuhur, setelah shalat 1a duduk untuk melayani 
keperluan orang-orang dari penduduk Kufah sampai waktu shalat “Ashar tiba, 
kemudian ia diberi satu gayung air, lalu ia mengambil sepenuh kedua telapak 
tangannya, selanjutnya dengan air itu ia mengusap wajah, tangan, kepala dan 
kedua kakinya. Setelah itu 1a berdiri dan meminum sisa air itu dalam keadaan 
berdiri, dan kemudian berkata: "Sesungguhnya orang-orang enggan meminum 
sambil berdiri, padahal Rasulullah & pernah melakukan apa yang aku lakukan 
ini." Lebih lanjut “Ali bin Abi Thalib mengatakan: "Demikian itulah wudhu 
orang yang tidak berhadats." (Sebagian makna hadits tersebut juga diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dalam kitab Shahihnya dari Adam). 


Dan siapa saja dari kaum Syi'ah yang telah mewajibkan pengusapan 
kedua kaki seperti mengusap sepatu khuff, maka benar-benar telah sesat dan 
menyesatkan, demikian juga orang yang membolehkan hanya dengan peng- 
usapan kedua kaki dan membolehkan pula pembasuhan keduanya, maka orang 
ini juga salah. Sedangkan orang yang menukil dari Abu Ja'far bin Jarir bahwa 
ia mewajibkan pembasuhan kedua kaki dengan berdasarkan pada beberapa 
hadits, dan mewajibkan pengusapan keduanya dengan berdasarkan pada ayat 
tersebut di atas, maka ia belum mentahgig (meneliti) madzhab beliau (Ibnu 
Jarir) dalam masalah tersebut. Sebenarnya ungkapan dalam tafsirnya menunjuk- 
kan, bahwa ia hendak mewajibkan menggosok-gosok kedua kaki saja, tanpa 
anggota wudhu lainnya, karena keduanya dekat dengan tanah, debu, dan lain- 
lainnya. Ia mewajibkan penggosokan itu, dimaksudkan agar segala kotoran 
hilang. Namun ia mengungkapkan penggosokan itu dengan kata al-mashu 
(mengusap), lalu orang-orang yang tidak memperdalam ungkapannya itu me- 
yakını bahwasanya ia menghendaki keharusan penyatuan antara pembasuhan 
dan pengusapan kedua kaki, maka orang (yang dangkal pemahamannya) itu 
pun menceritakan hal tersebut seperti itu. 
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Oleh karena itu, banyak di antara para fuqaha' pun mendapat kesulitan, 
sementara beliau sendiri (Ibnu Jarir) termaafkan, karena dia tidak bermaksud 
untuk menggabungkan antara mengusap dan mencuci. Sebenarnya pemaduan 
antara dl-mashu (mengusap) dengan al-ghuslu (membasuh) sama sekali tidak 
mempunyai makna, baik pengusapan itu didahulukan atau diakhirkan, dengan 
demikian apa yang dimaksud oleh beliau adalah sebagaimana yang saya (Ibnu 
Katsir) sebutkan di atas, wallahu a'lam. 


Selanjutnya aku memperhatikan ungkapannya, ternyata ia berusaha 
menyatukan antara dua gira'at dalam firman Allah Ta'ala, $ “tel A4 $ guna 
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mengartikan al-mashu dengan penggosokan, dan dibaca "waarjulakum" dengan 
pengertian pembasuhan. Setelah itu ia mewajibkan berpegang pada penyatuan 


dua hal tersebut. 


Beberapa Hadits Tentang Keharusan Mencuci Kedua Kaki 


Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya tentang hadits “Amirul 
Mukminin, “Utsman bin Affan dan “Ali bin Abi Thalib juga Ibnu “Abbas, 
Mu'awiyah, “Abdullah bin Zaid bin “Ashim dan Migdad bin Ma'dikarib, bahwa 
Rasulullah #$ pernah membasuh kedua kakinya dalam wudhu beliau, baik 
sekali, dua kali, atau tiga kali. Perbedaan jumlah Pee itu sesuai dengan 
perbedaan riwayat mereka. 


Sedangkan dalam hadits “Amr bin Syu'aib, dari aa dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah & berwudhu, lalu membasuh kedua kakinya dan kemudian 
bersabda: 


» Tg A A m 2. a A TN 
a I Aa a Is) 
"Ini adalah wudhu yang mana Allah tidak menerima suatu shalat, kecuali 


dengannya." 


Dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia me- 
ngatakan: “Dalam sebuah perjalanan yang kami lakukan, Rasulullah #£ ter- 
tinggal oleh kami. Kemudian beliau berhasil menyusul kami dan tibalah waktu 
shalat “Ashar, sedangkan kami sedang berwudhu dengan cara mengusap kaki 
kami, maka beliau & berseru dengan suara keras: 
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“Sempurnakanlah wudhu. Celakalah bagi tumit-tumit (yang tidak terkena air) 
dari api Neraka!” 

Firman Allah Ta'ala: 
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kna 

Dan jika kamu sakit, atan sedang dalam perjalanan, atan kembali dari tempat 

buang air, atau kamu menyentuh wanita, kemudian kamu tidak mendapatkan 


air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapulah wajahmu 
dan tanganmu dengan tanah itu." (OS. Al-Maa-idah: 6). 


Mengenai semuanya itu telah dikemukakan dalam penafsiran surat 
an-Nisaa' (ayat 43). Tetapi mengenai hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan 
sebuah hadits yang khusus tentang ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan 
dari “Aisyah, ia bercerita: "Kalungku terjatuh di padang pasir ketika hampir 
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memasuki kota Madinah. Lalu Nabi & menghentikan kendaraannya dan 
turun, kemudian beliau meletakkan kepalanya di pangkuanku dalam keadaan 
tertidur. Tiba-tiba Abu Bakar datang, dan memukulku dengan keras seraya 
berkata: 'Kamu telah menahan orang-orang di sini karena kalung itu.' Maka 
pada saat itu aku berharap mati karena kedudukan Rasulullah & dariku, dan 
hal itu menyakitkanku." Kemudian Rasulullah # bangun dan waktu subuh 
pun telah tiba, kemudian beliau & mencari air, tetapi tidak menemukannya. 
Maka turunlah ayat, $ SN Ii A a S l sa CP Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah muka kamu. (OS. Al-Maa-idah: 6). Hingga akhir ayat ini. Maka Usaid 
bin al-Hudhair pun mengatakan: Sungguh Allah telah memberkati manusia 
karena din kalian, hai keluarga Abu Bakar, kalian tidak lain merupakan berkah 


bagi mereka.” 


- Firman-Nya, $ CP S Si pag A a 2/58 "Allah tidak hendak me- 
nyulitkan kamu." Maksudnya, oleh karena itu Allah memberikan kemudahan 
dan tidak memberikan kesulitan kepada kalian, justru Allah membolehkan 
kalian bertayamum ketika kalian sedang sakit, dan ketika tidak ada air, sebagai 
kelonggaran sekaligus rahmat bagi kalian. Allah menjadikan tanah berfungsi 
seperti air, kecuali dalam beberapasisi, seperti yang dijelaskan dan sebagaimana 
telah menjadi ketetapan dalam kitab al-Ahkamul Kabir. 


Dan firman-Nya, $ E SS Kara a a; Sk Lg KUP "Tetapi 
Allah hendak membersihkan kamu, dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur." Maksudnya, agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat 
yang diberikan kepada kalian dalam apa-apa yang telah disyariatkan-Nya 
kepada kalian, berupa kelonggaran, kelembutan, rahmat, kemudahan, dan 
kelapangan. As-Sunnah sendiri telah menganjurkan untuk berdo'a setelah ber- 
wudhu agar pelakunya termasuk golongan orang-orang yang membersihkan 
diri, dan termasuk orang-orang yang menjalankan ayat tersebut. Sebagaimana 
yang diriwayatkan Imam Ahmad, Imam Muslim, dan para penyusun kitab 
as-Sunan, dari ‘Uqbah bin ‘Amir, ia berkata, "Kami pernah bertugas meng- 
gembala unta, kemudian tiba giliranku, dan aku kembalikan ke kandang pada 
waktu senja, maka kudapati Rasulullah & tengah berdiri berbicara dengan 
orang-orang, aku sempat mendengar sabda beliau: 
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‘Tidaklah seorang muslim berwudhu, lalu ia melakukan wudhu itu dengan 
sebaik-baiknya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, dengan menghadap- 
kan sepenuh hati dan wajahnya (dirinya), melainkan diwajibkan baginya Surga. 
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Lalu aku katakan: “Betapa bagusnya hal itu.” Tiba-tiba ada orang di 
hadapanku yang mengatakan, Sabdanya yang sebelumnya lebih baik dari 
ini.’ Kemudian aku melihat dan ternyata ia adalah “Umar 4, lalu ia berkata: 
Sesungguhnya aku melihatmu baru datang tadi. Rasulullah #£ bersabda: 
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“Tiada seorang pun di antara kalian yang berwudhu lalu ia melakukannya 
dengan baik -atau: serta menyempurnakan- wudhu tersebut (dan setelah itu) 
berdo'a: “Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) 
selain Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya,” melainkan 

. dibukakan baginya delapan pintu Surga, dan ia boleh masuk dari pintu mana 
saja yang ia sukai.” (Demikian hadits menurut lafazh Imam Muslim). 


Imam Malik menceritakan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


ls YA Ina dn JA Ha i- a 
SN pp aag Jat S sG hs T ga jf sh Kan a 
Pep aii Bb a anna 
(LI ya BA Gi h T aa G Aai ga o y Ga aa 


"Jika seorang hamba muslim -atau: mukmin- berwudhu, lalu ia membasuh 
wajahnya, maka akan keluar setiap kesalahan dari wajahnya, yang dilihat de- 
ngan kedua matanya, bersamaan dengan air atau bersamaan dengan tetesan 
air terakhir, apabila ia membasuh kedua tangannya, maka akan keluar dari 
kedua tangannya setiap kesalahan yang dilakukan oleh keduanya, bersamaan 
dengan air atau tetesan air yang terakhir, dan jika ia membasuh kedua kakinya, 
maka akan keluar dari keduanya setiap kesalahan yang dijalani oleh kakinya 
bersamaan dengan air atau tetesan air yang terakhir, sehingga ia akan keluar 
dalam keadaan benar-benar bersih dari dosa." (HR. Muslim) 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Malik 
al-Asy'ari, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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"Bersuci itu merupakan setengah dari iman, (ucapan) Alhamdulillah memenuhi 
timbangan, (ucapan) Subhanallah dan Alhamdulillah, keduanya memenuhi atau 
memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, shalat itu merupakan nur 
(cahaya), sedekah merupakan bukti yang nyata, kesabaran merupakan pelita, 
dan al-Qur'an merupakan hujjah yang dapat mendukungmu atau menyalahkan- 
mu. Setiap orang tengah berjalan untuk menjual dirinya, apakah mereka akan 
memerdekakan dirinya (dari api Neraka) atau membinasakannya." 


Masih dalam Shahih Muslim, dari Ibnu “Umar, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 


gar oz Aa a aa > AA A An ana 
(Wb eko Do Yg ak gp a GN) 


"Allah tidak akan menerima sedekah dari hasil penggelapan/berkhianat, dan 


tidak pula menerima shalat tanpa bersuci." 
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Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah di- 
ikat-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: "Kami dengar dan kami 
ta'ati". Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
isi hati(mu). (OS. 5:7) Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesung- 
guhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 5:8) Allah 
telah menjanjikan kepada orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. (OS. 5:9) Adapun orang- 
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah peng- 
huni Neraka. (OS. 5:10) Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum ber- 
maksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jabat), 
maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus 
bertawakal. (OS. 5:11) 


Allah #$ berfirman: 

Kan As 3| & SA SA Sila ea KER "Dan ingatlah karunia 
Allah kepadamu dan perjanjian- Nya yang telah diikat-Nya denganmu, ketika 
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taati.'" Inilah bai'at yang pernah 
mereka ucapkan di hadapan Rasulullah #$, ketika mereka masuk Islam. Sebagai- 
mana yang mereka katakan: "Kami pernah berjanji setia kepada Rasulullah ££ 
untuk selalu mendengar dan senantiasa taat, baik dalam keadaan senang mau- 
pun terpaksa, kami berjanji untuk mengutamakan beliau atas diri kami, dan 
kami tidak akan membantah perintahnya." 


D 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ AN D > "Dan bertakwalah ke- 
pada Allah." Hal ini merupakan penekanan dan penegasan untuk senantiasa 
bertakwa dalam segala keadaan. 


Setelah itu Allah memberitahukan kepada mereka, bahwasanya Allah 
mengetahui segala yang tersimpan di dalam hati mereka berupa rahasia dan 
lintasan perasaan hati, Allah berfirman, $ ; A oi pa Ai ol > "Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui isi hati." 


Firman-Nya, $ & 013 1 “te LA GÍ K $ "Hai orang-orang yang ber- 
iman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah." Maksudnya, jadilah kalian sebagai penegak kebenaran karena 
Allah &&, bukan kerena manusia atau mencari popularitas. Dan jadilah kalian 
$- ba Naga $ "Saksi dengan adil." Maksudnya, secara adil dan bukan secara 
curang. 
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Dalam ash-Shahihain telah ditegaskan, dari Nu'man bin Basyir: "Ayah- 
ku pernah memberiku suatu pemberian. Lalu ibuku, ‘Amrah binti Rawahah 
berkata: 'Aku tidak rela sehingga engkau mempersaksikan pemberian itu 


kepada Rasulullah #.' Kemudian ia (ayahku) mendatangi beliau dan meminta 
beliau menjadi saksi atas sedekahku itu. Maka beliau #& pun bersabda: 


Jő; US ha AA ai ya A JB clan cdas HAN si 
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“Apakah setiap anakmu ab beri hadiah seperti itu ie “Tidak, beta 
Maka beliau & pun bersabda: “Bertakwalah kepada Allah, dan berbuat adillah 
terhadap anak-anak kalian!” Lebih lanjut beliau & bersabda: “Sesungguhnya 
aku tidak mau bersaksi atas suatu ketidakadilan.” Kemudian ayahku pulang 


dan menarik kembali pemberian tersebut.” 


Firman-Nya, $ | Ja Y ot de = Sa Ke = Y; > "Dan janganlah sekali- 
kali kebencianmu terbadap suatu kaum, mendorongmu untuk berlaku tidak adil." 
Maksudnya, janganlah kebencian kepada suatu kaum menjadikan kalian ber- 
buat tidak adil terhadap mereka, tetapi terapkanlah keadilan itu kepada setiap 
orang, b; baik ı itu teman maupun musuh kalian. Oleh karena itu Allah berfirman, 
be GA dasi $ "Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa." 
Maksudnya, keadilan kalian itu lebih dekat kepada takwa daripada meninggal- 
kannya. Kata kerja dalam penggalan ayat tersebut berkedudukan sebagai 
mashdar, karena dhamir (kata ganti) itu kembali kepadanya, sebagaimana yang 
terdapat pada ayat-ayat yang serupa di dalam al- Qur an dan yang lainnya. Se- 
perti misalnya firman Allah berikut ini, $ <Í Si pa | a jl S J3 ojs 
"Dan jika dikatakan kepadamu: 'Kembalilah,' maka “hendaklah kamu kembali. 
Hal itu lebih bersih bagimu." (OS. An-Nuur: 28). 


Firman-Nya, $ cy lp $ "Karena adil itu lebih dekat kepada takwa." 
Adalah termasuk dalam kategori fi lut a yaitu pada kedudukan di 


D AD AD AI AD A 


P D 
Pa 
5 
h 
H 
5 
A 
MD 
E. 
n 
i 
Ig 
A 
1 


>a 8 


SE AE 9 "Para penghuni 
Surga pada kasi itu D baik tempat Da me dan paling indah tempat 
istirahatnya." (OS. Al-Furgaan: 24). 

Selanjutnya Allah #£ berfirman, $ 6 Ne La. E At oh Si sn $ "Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan." Maksudnya, Allah akan memberikan balasan kepada kalian ber- 
dasarkan ilmu-Nya terhadap perbuatan yang kalian kerjakan, jika baik akan 
dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan 
pula. Oleh karena itu, setelah ayat tersebut Allah berfirman: 


1 Fi'lut tafdhil: Bentuk ungkapan lebih, contoh: Sal (lebih dekat) dan 757 (lebih banyak), Ed. 
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E Sa AE Jae ND 36, $ “Allah telah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (bahwa) untuk mereka ampunan.” 
Yaitu atas dosa-dosa mereka. $ Ca 2 “Dan pahala yang besar.” Yaitu, 
berupa Surga yang merupakan rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya. 
Mereka tidak mendapatkan Surga itu karena amal perbuatan mereka, tetapi 
karena rahmat dan karunia daripada-Nya, meskipun tercapainya rahmat kepada 
mereka itu disebabkan oleh amal perbuatan mereka. Dialah Yang Mahatinggi, 
yang telah menjadikan amal perbuatan manusia sebagai sebab-sebab untuk 
memperoleh rahmat, karunia, ampunan, dan keridhaan-Nya. Dengan demi- 
kian, segala sesuatu adalah dari-Nya dan milik-Nya, maka bagi-Nyalah segala 
puji dan (milik-Nyalah) karunia. 


Setelah itu Allah berfirman, $ AP Ta UN Au In Ha y, 3 
"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu 
adalah penghuni Neraka." Yang demikian itu merupakan salah satu keadilan, 
hikmah, dan hukum-Nya, yang di dalamnya Allah tidak bertindak zhalim, 
tetapi justru itulah hukum yang adil. Dan Allah Mahabijaksana lagi Maha- 
kuasa. 


Firman-Nya: 
g S nal aK a | Oo Pep an IA D us 
"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang diberi- 
kan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan 
tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka 
darimu." 


‘Abdur Razzaq berkata dari Jabir, “Bahwa Rasulullah & pernah sing- 
gah di suatu tempat. Lalu para Sahabat berpencar menuju pohon besar yang 
berduri untuk bernaung di bawahnya, sedangkan Nabi ## menggantungkan 
senjatanya di sebatang pohon. Kemudian ada orang Arab Badui yang mendatangi 
pedang Rasulullah #8, lalu ia mengambil dan mencabutnya dari sarungnya, 
kemudian ia menuju Nabi $ seraya berkata: Siapakah yang akan menghalangi- 
mu dariku? Beliau # menjawab: ‘Allah.’ Orang Badui itu mengajukan per- 
tanyaan itu dua atau tiga kali: Siapakah yang akan menghalangimu dariku? 
Dan Nabi $ pun tetap menjawab: ‘Allah.’ Kemudian orang badui itu me- 
nyarungkan kembali pendang itu. Lalu Nabi #& memanggil para Sahabat beliau 
dan memberitahukan kepada mereka tentang orang Badui tersebur, sedang 
orang Badui itu dalam keadaan duduk di samping beliau, dan beliau tidak 
menghukumnya.” 


Ma'mar berkata, “Qatadah pernah menyebutkan hal yang sama dengan 


itu. Ia menyebutkan, Bahwasanya ada suatu kaum dari bangsa Arab yang 


hendak membinasakan Rasulullah #, maka mereka mengutus orang Badui 
ini.” Dan ia pun (Qatadah) menafsirkan D Allah Ta'ala berikut (dengan 
pengertian tersebut), $ e NSÍ d 2 aa AI SA ? "Ingat: 
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lah kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, pada waktu suatu 
kaum bermaksud bendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat 
jahat). " 


Dan kisah orang Badui itu, yaitu Ghaurats bin Harits telah ditegaskan 
dalam riwayat yang Shahih. 


Muhammad bin Ishag bin Yasar, Mujahid, Ikrimah, dan juga ulama 
lainnya mengatakan: “Ayat tersebut turun berkenaan dengan keadaan Bani 
Nadhir, ketika mereka hendak menimpakan batu penggiling ke kepala Nabi &, 
ketika beliau mendatangi mereka untuk minta tolong kepada mereka perihal 
tebusan kabilah “Amiriyyin. Kemudian mereka menugaskan “Amr bin Jahhasy 
bin Ka'ab untuk menangani masalah itu. Mereka memerintahkannya untuk 
menimpakan batu besar kepada Nabi #£ dari atas, jika beliau duduk di bawah 
dinding dan mereka telah berkumpul di hadapannya. Kemudian Allah mem- 
perlihatkan kepada Nabi #£ rencana jahat mereka kepadanya. Maka beliau 
pun kembali ke Madinah dan diikuti oleh para Sahabat beliau, lalu Allah Ta'ala 


menurunkan ayat ini.” 


Firman Allah 8, $ 24 SG ME, 9 Dan hanya kepada Allah 
sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakal.” Yakni, barangsiapa ber- 
tawakal kepada Allah, maka Allah akan berikan kecukupan apa yang ia ingin- 
kan, dipelihara dan dijaga dari kejahatan manusia. Setelah itu Rasulullah ££ 
menyuruh para Sahabat beliau untuk berangkat menuju mereka pada pagi hari, 
sehingga beliau berhasil mengepung mereka, mengeluarkan mereka, kemudian 
beliau mengusir mereka. 
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Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil, 
dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin, dan 
Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul- 
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, sesungguhnya Aku akan mengahapus dosa-dosamu. Dan se- 
sunggubnya kamu akan Kumasukkan ke dalam Surga yang mengalir di dalam- 
nya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, 
sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang lurus." (OS. 5:12) (Tetapi) 
karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan kami jadikan 
hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah) dari 

— tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melibat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka 
(yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang berbuat baik. (QS. 5:13) Dan 
di antara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami orang-orang 
Nasrani," ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi pe- 
ringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai hari Kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan 
kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 5:14) 
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£ menyuruh hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
menepati janji yang telah Allah ambil dari mereka melalui lisan hamba-Nya 
dan Rasul-Nya, Muhammad &, dan memerintahkan mereka untuk menegakkan 
kebenaran, memberi kesaksian dengan adil, serta mengingatkan mereka atas 
nikmat lahir maupun nikmat batin yang Allah telah berikan kepada mereka, 
berupa petunjuk dan kebenaran yang dianugerahkan kepada mereka, maka 
Allah mulai menjelaskan kepada mereka bagaimana Allah mengambil janji 
dan ikatan dari orang-orang sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab, Yahudi 
dan Nasrani. Maka ketika mereka mengingkari janji mereka kepada Allah, 
Allah pun menyiksa mereka sebagai laknat bagi mereka daripada-Nya, dan 
sebagai pengusiran dari pintu dan rahmat-Nya, sekaligus sebagai hijab bagi 
hati mereka untuk sampai kepada petunjuk dan agama yang hak, yaitu ilmu 
yang bermanfaat dan amal shalih. Allah Ta'ala berfirman: 

GAS l AT a, Je Aa — Sta MIS AI, $ "Dan sesungguhnya Allah 
telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan telah Kami angkat di antara 
mereka 12 orang pemimpin." Yaitu orang-orang yang arif-bijaksana dari kabilah- 
kabilah mereka, untuk berbai'at, mendengar, dan taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, serta kitab-Nya. 


Ibnu “Abbas menyebutkan dari Ibnu Ishaq dan beberapa ulama lain- 
nya, bahwa hal itu terjadi ketika Musa SSI berangkat untuk memerangi para 
penguasa zhalim, ia memerintahkan agar setiap kabilah mengangkat seorang 
pemimpin. 


Demikian pula ketika Rasulullah # membai'at kaum Anshar pada 
malam “Agabah, di antara mereka terdapat dua belas orang kepala suku, tiga 
di antaranya dari suku Aus, yaitu Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Khaitsamah, 
dan Rifa'ah bin “Abdul Mundzir, -yang katanya digantikan oleh Abul Haitsam 
Ibnu at-Tihan -radiallahu 'anhum. Sedangkan sembilan lagi dari suku Khazraj, 
yaitu Abu Umamah As'ad bin Zurarah, Sa'ad bin Rabi', ‘Abdullah bin Rawahah, 
Rafi' Ibnu Malik bin ‘Ajlan, al-Barra' bin Ma'rur, ‘Ubadah bin Shamit, Sa'ad 
bin ‘Ubadah, ‘Abdullah bin ‘Amr bin Haram, dan al-Mundzir bin ‘Umar bin 
Hunaisy radiallahu 'anhum.” Mereka semua ini telah disebut oleh Ka'ab bin 
Malik dalam sebuah sya'irnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu 
Ishaq 415. 

Maksudnya, mereka ini adalah orang-orang yang arif-bijaksana dari 
kaum mereka pada malam itu, tentang urusan Nabi #£. Mereka inilah yang 


diserahi oleh kaumnya untuk menangani soal perjanjian dan bai'at kepada 
Rasulullah #8, yaitu untuk selalu mendengar dan taat. 


Firman-Nya, $ a 2 % J6, $ "Dan Allah berfirman: "Sesungguhnya 
Aku besertamu. "Yakni, selalu dalam 2 penjagaan, pemeliharaan dan pertolongan- 
Ku. 4 Je P Say EP A KAN Al AP “Sesungguhnya jika kamu mendiri- 


“ Demikian tertulis dalam naskah aslinya. 
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kan shalat dan menunaikan zakat, serta beriman kepada Rasul-rasul-Ku.” Yakni, 

kalian membenarkan mereka atas wahyu yang mereka bawa kepada kalian. 

$ By? “Dan kamu bantu mereka.” Yaitu, kalian menolong dan men- 
dukung mereka dalam upaya menegakkan kebenaran. $ tu U3 Mi gi Ha 
"Dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik." Yaitu berupa i infak 
di jalan Allah dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya. $ Kelar Ken SAN 
"Niscaya Aku akan menghapus dosa-dosamu." Yakni, dosa-dosa kalian akan 
Aku hapuskan dan tutupi, serta tidak akan Aku siksa kalian karenanya. 

g Si Un Sa SA SN, > "Dan sesungguhnya kamu akan Kumasuk- 

kan ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai." Maksudnya, 
Aku akan cegah kalian dari segala yang ditakuti dan mengantarkan kalian 
kepada tujuan yang dimaksud. 


Firman Allah selanjutnya, $ LÉ Ty po ai Su O6 K5 Ap 
"Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah 
tersesat dari jalan yang lurus." Maksudnya, barangsiapa yang menyalahi dan 
mengingkari perjanjian tersebut setelah diadakan, dikukuhkan, ditekankan, 
dan memperlakukannya seperti orang yang tidak mengetahuinya, berarti ia 
benar-benar telah salah dari jalan yang jelas dan lurus, serta menyimpang dari 
petunjuk menuju kepada kesesatan. 


Setelah itu, Allah #& memberitahukan hukuman yang akan menimpa 
mereka ketika mereka (Bani Israil) melanggar dan menyalahi janji-Nya, Allah 
berfirman, 4 AG Hita 3252 Cs 6 (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, 
Kami kutuk mereka.” Artinya, disebabkan oleh pelanggaran mereka terhadap 
perjanjian yang telah diambil dari mereka, maka Kami laknat mereka, yakni 
Kami Jauhkan mereka dari kebenaran, serta Kami usir mereka dari petunjuk. 
4 it 33 Uks, 9 “Dan kami jadikan hati mereka keras membatu.” Maksud- 
nya, karena kekerasan dan kebekuan hati, mereka 1 itu, maka mereka tidak 
dapat menerima nasihat. 4 1 52 US SE "Mereka suka merubah per- 
kataan (Allah) dari tempat-tempatnya." Yakni, rusaklah pemahaman mereka, 
dan buruk sekali penyimpangan mereka terhadap ayat-ayat Allah. Mereka me- 
nakwilkan kitab-Nya bukan menurut yang diturunkan-Nya, mengartikannya 
tidak seperti yang dimaksudkan oleh-Nya, dan mengatakan apa yang sebenar- 
nya tidak difirmankan Allah, kita berlindung kepada Allah dari hal tersebut. 
Ka bs | 3,9 "Dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya." Yakni mereka tidak mengamalkannya 
karena benci terhadapnya. 


Al-Hasan mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan ajaran agama 
mereka, serta tugas yang dilimpahkan Allah kepada mereka, di mana sebuah 
amal tidak akan diterima kecuali dengannya." Sedangkan ulama yang lain 
mengatakan: "Mereka tidak mengamalkan apa yang telah diperingatkan ke- 
padanya, sehingga mereka menjalani keadaan yang hina, maka jadilah mereka 
tidak lagi mempunyai hati yang bersih, fitrah yang lurus, dan amal yang benar." 
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g ana Ie abs SEN? "Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat pengkhianatan dari mereka, kecuali sedikit di antara mereka (yang tidak 
berkhianat)." Yakni makar dan pengkhianatan mereka kepadamu dan Sahabat- 
sahabatmu. Mujahid dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan hal 
itu adalah mereka dihinggapi perasaan untuk membinasakan Rasulullah $$.” 


g miol, 45 156 9 “Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka.” 
Yang demikian itu merupakan inti kemenangan dan keberuntungan itu sendiri. 
Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama salaf, “Selama engkau memper- ' 
lakukan orang yang zhalim terhadap dirimu sesuai dengan ketentuan Allah 
dalam urusannya.” Maka dengan itu akan tercapailah penyatuan hati mereka 
dan akan cenderung kepada kebenaran, dan mungkin saja Allah Ta'ala akan 
memberikan petunjuk kepada mereka. Oleh karena itu Allah 4% berfirman: 
g iud DA Al o > “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.” Yaitu, memaafkan orang yang berbuat jahat separa 


Qatadah mengatakan, “Penggalan ayat ini, $ : miol sat aG $ Maka 
maafkanlah mereka dan biarkan mereka.’ Telah dimansukh dengan firman- 
Nad AA a a WG $ Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak pula kepada hari akhir.” (QS. At-Taubah: 29).” 


Firman Allah Ta'ala, $ Hita Pe Jú Sa Cas "Dan di antara 
orang-orang yang mengatakan: Sesungguhnya kami ini orang-orang Nasrani,’ 
ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka." Maksudnya, di antara orang- 
orang yang mengakui dirinya sebagai pemeluk agama Nasrani, pengikut Isa 
bin Maryam %5, -padahal mereka sebenarnya tidak demikian,- Kami telah 
mengambil janji dan ikatan untuk senantiasa mengikuti Rasulullah #£, me- 
nolong, mendukungnya, serta mengikuti jejaknya, dan untuk beriman kepada 
setiap Nabi yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi ini. Namun mereka 
melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi, 
yaitu mereka mengingkari j janji dan memutuskan ikatan. Oleh karena itu 
Allah 8 berfirman, $ aizi ey ; al Na, TA 43 Ie & a HRA PER: 
“Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan 
dan kebencian sampai bari Kiamat.” Maksudnya, Kami timpakan permusuhan 
di antara mereka, dan kebencian sebagian mereka kepada sebagian yang lain, 
dan mereka akan terus-menerus seperti itu sampai hari Kiamat kelak. Demikian 
halnya dengan orang-orang Nasrani dengan berbagai macam jenisnya, di 
mana mereka senantiasa saling membenci dan bermusuhan, mengkafirkan 
satu dengan yang lainnya, dan sebagian mereka mengutuk sebagian lainnya, 
sehingga masing-masing kelompok mengharamkan kelompok lainnya, serta 
tidak membiarkan kelompok itu memasuki tempat ibadahnya. 


Setelah itu Allah £& berfirman, $ o aia pS G Zi sa >s $ "Dan 
kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang selalu mereka kerjakan." 
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Yang demikian itu merupakan ancaman keras bagi orang-orang Nasrani atas 
dusta mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta penasaban mereka kepada 
Rabb 4, yang mana Ia Mahatinggi lagi Mahasuci, dari perkataan mereka, yaitu 
penetapan mereka tetang adanya isteri dan anak bagi-Nya. Sungguh Allah 
Mahatinggi lagi Mahaesa, Dialah yang menjadi tempat bergantung semua 
makhluk, yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada 


seorang pun yang sebanding dengan-Nya. 
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, men- 
jelaskan kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan 
banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan (OS. 5:15) Dengan kitab 
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang- 
orang itu dari gelap-gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan 
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (OS. 5:16) 


Allah $$ berfirman: 

GS AA, MEI Ih bi AS UG SI Ia PU SA ASI Ja Up 
“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula 
yang) dibiarkannya.” Maksudnya, menjelaskan apa yang mereka ubah, simpang- 
kan, dan takwilkan, serta yang mereka ada-adakan terhadap Allah di dalam 
Kitab tersebut, dan juga bersikap diam terhadap banyak hal yang mereka 
ubah, yang tidak ada manfaatnya untuk menjelaskannya. 
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Telah diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dari Ibnu 
'Abbas &, ia mengemukakan: "Barangsiapa yang ingkar terhadap hukum 
rajam, berarti ia telah kufur kepada al-Qur'an tanpa terasa olehnya. Firman- 
Nya, $ AS Pen as ta S D i S lf g$ Hai Ahli 
Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi al-Kitab yang kamu sembunyikan.’ Dan hukuman rajam adalah 
salah satu yang mereka sembunyikan." 


(Lebih lanjut al-Hakim mengatakan, "Hadits tersebut berisnad shahih 
tetapi tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim.”). 


Selanjutnya Allah % mengabarkan tentang al-Qur'anul Azhim yang 
diturunkan kepada Nabi-Nya yang mulia, di mana Allah J% berfirman: 
KN a aA Ia Gak LA SP NA SAS SP “Sesungguh: 
nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan. 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan- 
Nya ke jalan keselamatan.” Yaitu, jalan kesuksesan dan keselamatan sekaligus 
sebagai jalan untuk beristigamah. 


g akan bla Hn i Ga sal UI ouis A $ “Dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap-gulita kepada 
cahaya yang terang-berderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke 
jalan yang lurus.” Maksudnya, Allah menyelamatkan mereka dari berbagai 
kebinasaan. Dan Allah jelaskan pula kepada mereka jalan yang paling jelas 
dan terang, dan Allah palingkan mereka dari berbagai macam bahaya, dan 
Allah antarkan mereka kepada apa yang paling mereka sukai, serta menyelamat- 
kan mereka dari kesesatan, kemudian Allah bimbing mereka menuju keadaan 
yang paling lurus. 
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Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
Allah itu adalah al-Masih putera Maryam." Katakanlah: "Maka siapakah 
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta ibunya dan seluruh 
orang-orang berada di bumi semuanya?" Kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi dan apa yang di antara keduanya, Allah menciptakan 
apa yang dikendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 
5:17) Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah 
anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya." Katakanlah: "Maka mengapa 
Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (Kamu bukanlah anak-anak 
Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia (biasa) di 
antara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan kepunyaan 
Allahlah kerajaan langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. 
Dan kepada Allahlah kembali (segala sesuatu). (OS. 5:18) 


Allah $£ berfirman, memberitahukan dan mengisahkan kekufuran 
orang-orang Nasrani dalam tuduhan mereka tentang al-Masih Isa bin Maryam 
sebagai Allah, padahal sebenarnya ia adalah salah seorang dari hamba Allah 
dan salah seorang makhluk ciptaan-Nya. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya 
dari ucapan dan pengakuan mereka tersebut. 


Setelah itu Allah berfirman memberitahukan kekuasaan-Nya atas segala 
sesuatu, dan semuanya itu berada di bawah kep emaksaan dan kekuasaan-Nya: 
(nb PA Ba SA GA mma UN Alas of MOP op ES AI aa SUS 33 ED "Kata: 
kanlah, 'Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah, jika Allah hendak membinasakan al-Masih putera Maryam itu beserta 
ibunya dan seluruh orang-orang yang berada di bumi semuanya? '" Maksudnya, 
seandainya Allah Ta'ala menghendaki hal itu, maka siapakah yang sanggup 
mencegah-Nya, atau siapakah yang mampu memalingkan-Nya dari hal itu. 

Kemudian Allah a berfirman: 


<UL alas anu J ree aS “Kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi, serta apa yang ada di antara keduanya. Allah menciptakan apa 


yang dikebendaki-Nya.” Maksudnya, semua yang ada adalah milik dan ciptaan- 
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Nya. Allah mampu dan berkuasa melakukan segala yang dikehendaki-Nya. 
Allah tidak ditanya (dimintai pertanggunganjawab) atas apa yang Allah kerja- 
kan berdasarkan kekuasaan, keadilan, dan keagungan-Nya. Yang demikian 
itu merupakan bantahan terhadap orang-orang Nasrani semoga mereka se- 
nantiasa dilaknat Allah sampai hari Kiamat kelak. 





& berfirman, membantah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani atas kedustaan dan tindakan mengada-ada yang mereka lakukan, 
g Se Si agf A d J6, $ “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
mengatakan, Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya.” 
Maksudnya, kami adalah keturunan dari Nabi-nabi-Nya, dan mereka merupa- 
kan anak-anak-Nya, Allah memberikan perhatian besar kepada mereka, selain 
itu, Allah juga mencintai kami. Dan orang-orang Yahudi itu menukil dani kitab 
para Nabi, bahwa Allah telah berfirman kepada hamba-Nya, Israil: “Engkau 
adalah anakku dari seorang perawan.” Kemudian mereka menafsirkan hal itu 
tidak pada yang sebenarnya dan bahkan mereka menyimpangkannya. Mereka 
telah dibantah oleh orang-orang yang masuk Islam di antara orang-orang yang 
sehat akalnya dan golongan mereka seraya mengatakan: "Bahwa yang demikian 
itu dikatakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan." 


Selanjutnya Allah $% 


Sebagaimana orang-orang Nasrani juga telah menukil dari kitab mereka, 
bahwa Isa pernah berkata kepada mereka: "Sesungguhnya aku akan pergi 
kepada bapakku dan bapak kalian." Padahal yang dimaksudkan dalam ucapan- 
nya itu adalah Rabbku dan Rabb kalian. Sebagaimana diketahui, mereka tidak 
mengklaim sebagai "Anak-Rabb" untuk diri mereka sendiri seperti yang mereka 
klaim pada din Isa S6! (sebagai anak-Rabb). Sebenarnya yang mereka maksud- 
kan adalah (hubungan) kasih sayang mereka, dan kedudukan mereka di sisi- 
Nya. Oleh karena itu mereka berkata: "Kami adalah anak-anak dan juga 
kekasih Allah." 


Allah 88 berfirman, membantah mereka, $ <s s3 Sr ANE 8 "Kata- 
kanlah, 'Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa- ai '" Maksud- 
nya, jika kalian seperti yang kalian akui sebagai anak-anak dan kekasih Allah, 
lalu mengapa Allah menyiapkan bagi kalian Neraka Jahannam karena kekafiran, 
kedustaan, dan tindakan mengada-ada kalian? Sebagian tokoh kaum sufi ber- 
kata kepada sebagian fugaha': "Di bagian mana di dalam al-Qur'an kalian 
menemukan bahwa kekasih itu tidak disiksa oleh orang yang mengasihinya?" 
Namun tidak ada yang menjawabnya, lalu si sufi itu membacakan ayat ini, 
$ an va Ka Y$ "Katakanlah, Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena 
dosa'dosamu?”" Dan apa yang dikemukakan oleh orang itu adalah baik/tepat. 


ae ea 5 $$ “Tetapi kamu adalah manusia (biasa) di antara 
orang-orang yang diciptakan-Nya.” Yakni, kalian sama dengan manusia-manusia 
lainnya dari keturunan Adam, dan Allah 5 lah yang membenkan keputusan 
atas seluruh hamba-Nya. $ Lis «5 Ju) Tai A id "Dia memberikan ampunan 
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kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. " 
Maksudnya, Allah berbuat apa saja yang Allah kehendaki, tidak ada yang 
dapat menolak hukum-Nya, dan Dia Mahacepat perhitungan-Nya. 


e a, SA aa DL &, $ "Dan kepunyaan Allahlah kerajaan 
langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya." Maksudnya, segala se- 
suatu yang ada adalah milik-Nya, serta berada di bawah kepemaksaan dan ke- 
kuasaan-Nya. $ asi — JI, $ Dan hanya kepada Allah-lah (segala sesuatu) itu 
kembali.” Artinya, Allah-lah tempat kembali dan berlindung, dan Allah akan 
memberikan keputusan kepada hamba-hamba-Nya sesuai dengan kehendak- 
Nya, Allah-lah Rabb yang Mahaadil dan tidak pernah berbuat aniaya. 
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Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, men- 
jelaskan (syari'at Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) Rasul-rasul, 
agar kamu tidak mengatakan: "Tidak datang kepada kami baik seorang 
pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan." Sesung- 
guhnya telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Allah Mahaknasa atas segala sesuatu. (OS. 5:19) 


Allah berfirman, ditujukan kepada Ahlul Kitab dari kalangan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, bahwasanya Allah telah mengutus Rasul-Nya, 
Muhammad ## kepada mereka, penutup para Nabi, yang tiada seorang Nabi 
atau Rasul pun setelahnya, bahkan ia adalah penutup bagi seluruh Nabi. Oleh 
karena itu Allah berfirman, $ UN 1735 JP “Ketika terputus (pengutusan) 
Rasul-Rasul.” Yaitu, setelah Ka lama, yakni jangka waktu antara peng- 
utusan beliau dengan pengutusan “Isa bin Maryam. 


Para ulama telah berbeda pendapat tentang perkiraan waktu tersebut, 
berapa lama masa tersebut? Yang masyhur adalah enam ratus tahun. Tetapi 
ada juga ulama yang menyatakan masa itu adalah enam ratus dua puluh tahun. 
Namun antara keduanya tidak ada pertentangan, karena yang menyatakan 
enam ratus tahun itu menggunakan hitungan tahun Syamsiyyah, sedangkan yang 
kedua menggunakan hitungan tahun Oamariyyah. Antara setiap seratus tahun 
Syamsiyyah dengan seratus tahun Gamariyyah mempunyai selisih tiga tahun. 
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Oleh karena itu dalam surat, al-Kahfi, Allah Ta'ala berfirman: 
Ka a Co Sh DD HS d lidy > “Dan mereka tinggal di dalam gua me- 
reka selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).” (QS. Al-Kahfi: 
25). Yaitu sembilan tahun menurut hitungan tahun Qamariyyah untuk me- 
lengkapi tiga ratus tahun Syamsiyyah yang sudah diketahui oleh Ahlul Kitab.” 


Jarak waktu antara Isa bin Maryam, Nabi terakhir dari kalangan Bani 
Israil dengan Muhammad, penutup para Nabi adalah, seperti yang ditegaskan 
dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda: 


A 
3 1 Aro, 
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“Aku adalah orang yang paling dekat terhadap putera Maryam, karena antara 
diriku dengannya tidak ada seorang Nabi pun.” 


Dalam hadits tersebut terdapat bantahan terhadap orang-orang yang 
mengaku bahwasanya ada seorang Nabi yang diutus setelah ‘Isa yang bernama 
Khalid bin Sinan, sebagaimana yang diceritakan oleh al-Qudha'i dan yang 
lainnya. 


Maksud ayat tersebut adalah, bahwa Allah 4 mengutus Muhammad & 
pada masa terputusnya pengutusan para Rasul, terjadinya kebuntuan jalan, ber- 
ubahnya agama, dan banyaknya orang yang menyembah berhala, menyembah 
api, dan menyembah salib. Kehadiran Nabi Muhammad & merupakan nikmat 
yang paling sempurna. Kebutuhan akan kehadiran beliau merupakan persoalan 
umum, karena kerusakan telah meluas ke seluruh belahan dunia, kesewenang- 
wenangan dan kebodohan pun telah demikian tampak jelas pada hampir semua 
orang, kecuali sebagian kecil saja yang berpegang pada sisa-sisa ajaran agama 
Nabi-nabi terdahulu, yaitu sebagian dari kalangan pendeta Yahudi, para ahli 
ibadah agama Nasrani, dan kaum Shabi-in. Sedangkan agama itu sendiri telah 
menjadi kabur ajarannya bagi penghuni bumi secara keseluruhan, sehingga 
Allah mengutus Muhammad &. Maka Allah pun memberikan petunjuk ke- 
pada umat manusia. Dan dengan kehadiran beliau, Allah Ta'ala mengeluarkan 
mereka dari kegelapan menuju cahaya, serta meninggalkan mereka di atas 
jalan yang putih bersih dan syari'at yang terang. 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, $ 4X Y, pši oa G U | J k of 
"Agar kamu tidak mengatakan, 'Tidak datang kepada kami baik seorang pem- 
bawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan. '" Maksudnya, agar 
kalian tidak berhujjah dan berkata: "Hai orang-orang yang merubah dan meng- 
ganti agama mereka, tidak ada seorang Rasul pun yang datang kepada kami 
yang menyampaikan berita gembira dengan kebaikan dan memperingat- 
kan dari keburukan." Maka sungguh telah datang kepada kalian seorang 


" Berdasarkan penyelidikan perhitungan ilmu falak, bahwa hijrah Nabi & adalah terjadi pada 
tahun 622 (kelahiran) Masehi, sedangkan pengangkatan menjadi Rasul terjadi 10 tahun se- 
belum hijrah, terhitung sejak dakwah jahriyyah, maka hal ini adalah mendekati terhadap 
apa yang menjadi pendapat penulis. 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingat- 
lab nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat para Nabi di antaramu, 
dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu 
apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain." (QS. 5:20) Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) 
yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang 
(karena kamu takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang 
merugi. (QS. 5:21) Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri 
itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak 
akan memasukinya sebelum mereka keluar daripadanya. Jika mereka keluar 
daripadanya, pasti kami akan memasukinya." (OS. 5:22) Berkatalah dua 
orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah telah 
memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui pintu 
gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan me- 
nang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu 
benar-benar orang yang beriman." (OS. 5:23) Mereka berkata: "Hai Musa, 
kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya, selagi mereka 

“ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber- 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja." (OS. 5:24) Berkata Musa: "Ya Rabbkn, aku tidak menguasai kecuali 
diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan 
orang-orang yang fasik itu." (OS. 5:25) Allah berfirman: "(Jika demikian), 
maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat puluh 
tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang 
Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang- 
orang yang fasik itu." (OS. 5:26) 


Allah $$ berfirman, memberitahukan tentang hamba, dan Rasul-Nya, 
sekaligus kalim-Nya (orang yang diajak bicara oleh Allah,?**'), Musa bin 
Imran SSI berkaitan dengan peringatan yang disampaikan Musa kepada 
kaumnya mengenai nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada 
mereka, serta karunia yang Allah limpahkan kepada mereka, serta penyatuan 
nikmat dunia dan akhirat oleh-Nya jika mereka tetap berada di jalan yang lurus. 
Allah #£ berfirman, $ US S3 Jb 3 SIS AM Li SB Vas La JB, $ 
"Dan ingatlah, ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah 
nikmat Allah atasmu ketika Allah mengangkat para Nabi di antaramu. " Maksud- 
nya, setiap kali seorang Nabi wafat, maka ada Nabi lain yang muncul dari 
kalangan kalian, yang berlangsung sejak Nabi Ibrahim dan para Nabi setelah- 
nya. Di tengah-tengah mereka masih terus (tetap) ada Nabi yang menyeru mereka 
kepada Allah dan memperingatkan mereka akan adzab-Nya, hingga ditutup 
oleh Nabi Isa bin Maryam $&5. Setelah itu Allah memberikan wahyu kepada 
penutup para Nabi dan Rasul, Muhammad bin “Abdillah #, yang bernasab 


DO 
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pada Ismail bin Ibrahim #8. Beliau merupakan Nabi dan Rasul yang paling 
mulia dari para Nabi dan para Rasul sebelumnya. 


Firman-Nya, $ Sya Ka $ “Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka,” “Abdurrazzag mengatakan, dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 


£ Sa S5, 9 "Dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka. "Ta berkata: 
“(Yaitu memiliki) pelayan, wanita, dan rumah.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan, Rasulullah & bersabda: 
Pandan GP D 2. o aT l o A . Tr oo £ ra Eo, 
I oge GS ay o olie rpa d ET Su a) 
(A D 


"Barangsiapa di antara kalian yang bangun pagi dengan tubuh yang sehat, 
hatinya merasa aman, (dan ia) memiliki makanan untuk hari itu, maka seolah- 


olah telah diberikan kepadanya dunia dengan segala isinya." 


Firman Allah, $ s II 3 OH op a ú = El, $ “Dan diberikan-Nya ke- 
padamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain.” Yaitu, umat-umat pada zaman kalian, karena mereka 
adalah orang yang lebih mulia daripada orang-orang Yunani, Oibti, atau bangsa 
lainnya pada zaman tersebut. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan dengan, 
“Apa yang belum pernah Allah berikan kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain,” yaitu berupa Manna dan Salwa yang diturunkan kepada me- 
reka, juga penaungan awan, dan lain sebagainya dari hal-hal di luar kebiasaan 
yang oleh Allah secara khusus diberikan kepada mereka. Wallahu a'lam. 


Selanjutnya, Allah $$ memberitahukan ajakan Musa $$ kepada kaum- 
nya untuk berjihad dan memasuki Baitul Maqdis yang pada zaman nenek 
moyang mereka, yaitu Ya'qub, Baitul Maqdis itu berada di tangan mereka. 
Setelah Ya'qub beserta anak dan keluarganya pergi ke Mesir pada masa pe- 
merintahan Yusuf $9, dan mereka menetap di Mesir sampai mereka pergi 
meninggalkan Mesir bersama Musa. Ternyata di sana mereka mendapatkan 
bangsa Amaliq yang gagah perkasa telah menaklukkan dan menguasainya. 
Maka Nabi Musa $*& menyuruh mereka untuk memasuki negeri itu dan 
memerangi musuh-musuh mereka itu, dan setelah itu Musa menyampaikan 
kabar gembira berupa kemenangan dan keberuntungan atas mereka. Selanjutnya 
mereka membangkang, mendurhakai, dan menentang perintahnya, sehingga 
mereka dihukum agar pergi ke padang Tiih” dan berkutat (berputar-putar) 
dalam perjalanan mereka dalam keadaan bingung, tidak tahu bagaimana 
mereka harus mencapai tujuan, selama empat puluh tahun, sebagai hukuman 
bagi mereka akibat sikap meremehkan mereka terhadap perintah Allah Ta'ala. 


"HR. Ibnu Majah dalam kitab az-Zuhud. 
? Padang Tiih: Padang Sahara yang sering membingungkan, menyesatkan orang. 
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Maka Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang Musa, bahwa- 
sanya ia mengatakan kepada kaumnya: $ LL Ni ad “Hai 
kaumku, masuklah ke tanah suci.” Yang dimaksud dengan mugaddasah yaitu 
muthahharah (yang suci). Mengenai ucapan Musa $$ tersebut, Sufyan ats- 
Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, bukit (bukit Sinai,E4) dan 
sekitarnya." Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa 
ulama lainnya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ SI WLS E $ "Yang telah ditentu- 
kan Allah bagimu." Yaitu apa yang telah dijanjikan Allah Ta'ala melalui lisan 
bapak kalian, Israil (Ya'qub), dan ia o warisan bagi orang-orang 
yang beriman di antara kalian. $ s Gf E i Y, $ “Dan janganlah kamu 
lari ke belakang (karena takut kepada musuh).” Yakni, janganlah kalian enggan 
berjihad. 

P OP Ga LAI SE Oh ina CA Ga Y h UE ap ASP 

Koja UB Gi 
“Maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.' Mereka berkata: Hai Musa, 
sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya 
sekali-kali kami tidak akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika 
mereka keluar darinya, pasti kami akan memasukinya.”” Maksudnya, mereka 
beralasan bahwa di dalam negeri yang engkau perintahkan kami untuk me- 
masukinya dan memerangi penduduknya tersebut ada suatu kaum yang gagah 
berani, yang mempunyai bentuk tubuh yang besar lagi sangat kuat, dan kami 
tidak sanggup melawan dan menghadapinya. Tidak mungkin bagi kami me- 
masukinya selama mereka masih berada di negeri tersebut. Jika mereka telah 
keluar dari negeri itu, maka kami baru mau memasukinya, dan jika tidak, maka 


tidak ada kemampuan bagi kami untuk melawan mereka. 


(PAP AP AP LP A 


D D 


Dalam hal ini, banyak ahli tafsir yang menyebutkan beberapa berita 
yang dibuat-buat oleh Bani Israil tersebut (sebagai berita bohong) tentang 
kebesaran atau kemampuan kaum yang gagah perkasa itu, yang di antaranya 
terdapat Auj bin Inag binti Adam &&, yang mempunyai tinggi tiga ribu tiga 
ratus tiga puluh tiga dan sepertiga hasta. Dan hal itu merupakan suatu berita 


yang memalukan untuk disebutkan, juga bertolak-belakang dengan hadits 
yang ditegaskan dalam ash-Shahihain, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


(OF Lai SESI Ip da B3 Upin Digo pal HE AI OI) 
"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dengan tinggi enam puluh 


hasta. Dan ketinggian itu terus berkurang D A ini." 


Firman Allah selanjutnya, $ Lela 3 AI 5 Se Sal up ME, JG? "Ber- 
katalah dua orang di antara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang Allah 
telah memberi nikmat atas keduanya." Setelah Bani Israil enggan untuk men- 
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taati Allah dan mengikuti Rasul Allah, Musa $&£l, maka mereka dimotivasi 
oleh dua orang yang telah dianugerahkan nikmat yang besar kepada keduanya. 
Keduanya adalah orang yang takut akan perintah Allah Ta'ala sekaligus takut 
akan azab-Nya. Sebagian ahli tafsir ada yang membaca, "o An Na de 
"Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang ditakuti oleh mereka." Yaitu, 
dua orang yang termasuk mereka yang mempunyai kewibawaan dan ke- 


dudukan di tengah-tengah manusia. Disebutkan kedua orang itu bernama 
Yusya' bin Wanun dan Kalib bin Yujfana." 


Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, 
“Athiyyah, as-Suddi, Rabi' bin Anas, dan beberapa ulama lainnya baik salaf 
maupun khalaf rahimahumullah. 


Kedua orang tersebut berkata: 


Kap is ol AS Aey o S oy pas op oi Lele ba P “Serbulah 


mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya 
niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu ber- 
tawakal jika kamu benar-benar orang yang beriman.” Maksudnya, jika kalian 
benar-benar bertawakal kepada Allah dan kalian juga mau mengikuti perintah- 
Nya, serta menyepakati Rasul-Nya, pasti Allah akan memenangkan kalian 
atas musuh-musuh kalian, mendukung dan memperkuat kalian dalam me- 
lawan mereka, sehingga kalian dapat memasuki negeri yang telah Allah $$ 
tetapkan bagi kalian. Namun seruan itu tidak membawa manfaat sama sekali. 

gona KA Uh Ss Cg Cent LAB Aga LAS Ga Talent Ih KE 
"Mereka berkata: 'Hai Musa, kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama- 
lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 
Rabbmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk me- 
nanti di sini saja.'" Yang demikian itu merupakan bentuk penolakan mereka 
untuk berjihad, sekaligus sebagai bentuk penentangan terhadap Rasul mereka, 


dan mereka enggan memerangi musuh. 


Alangkah baiknya sambutan para Sahabat 4 terhadap seruan Rasul 
pada saat terjadi perang Badar. Abu Bakar bin Mardawaih mengatakan, dari 
Anas, “Bahwa ketika hendak berangkat ke Badar, Rasulullah & mengajak 
kaum muslimin bermusyawarah. Kemudian “Umar memberikan pendapat. 
Selanjutnya beliau meminta pendapat mereka, maka kaum Anshar berkata: 
“Hai sekalian kaum Anshar, kepada kalian Rasulullah $ meminta saran.' 
Mereka berkata: "Kalau demikian, kita tidak boleh mengatakan kepada beliau 
seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa: 

g o iel AG UU) Salad SU Cal UP Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan ber- 
peranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di simi saja. ' 
Demi Zat yang mengutusmu dengan hak, seandainya engkau menempuh jarak 


' Dalam teks al-Azhar disebutkan Yugana (dengan menggunakan huruf gaf), sedangkan pada 
beberapa tempat dalam Taurat tertulis Yafunna. 
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yang sangat jauh, sejauh ke Barkil Ghimad sekalipun, niscaya kami akan ikut 
bersamamu." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, an-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban). 


Berkata Imam Ahmad, ‘Abdullah bin Mas'ud $ mengatakan, “Aku 

pernah menyaksikan sikap Miqdad, di mana seandainya akulah yang melaku- 
kan hal itu lebih aku sukai daripada yang sebanding dengannya. Ia (Miqdad) 
mendatangi Rasulullah #8 ketika beliau tengah mendo'akan keburukan bagi 
orang-orang musyrik, lalu berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah, kami tidak 
akan berkata seperti yang dikatakan Bani Israil kepada Musa: 
Go). AG U) SS SY, Kal LASUP "Pergilah kamu bersama Rabbmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini 
saja. ' Tetapi kami akan berperang di sebelah kanan dan kirimu, di depan dan 
di belakangmu.”' Maka aku melihat wajah Rasulullah &# begitu ceria karenanya 
dan hal itu menjadikan beliau bahagia.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dalam bab al-Maghazi 
(perang) dan at- Tafsir. 


Firman Allah Ta'ala: 

dad ea NN aa asa IN él 5 Jé $ “Musa berkata: Ya 
Rabbku, aku tidak menguasai kecnali diriku sendiri dan saudaraku. Sebab itu 
pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu.” Yakni ketika 
Bani Israil enggan berperang, maka Musa | marah kepada mereka, dengan 
D akan keburukan bagi mereka, Musa berucap: 

AIN SEGAN Si —,$ "Ya Rabbku, aku tidak menguasai kecuali diriku 
sendiri dan saudaraku." Maksudnya, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mentaatiku, lalu melaksanakan perintah Allah, serta menyambut seruanku 
kecuali aku dan saudaraku, Harun. $ 2 W C LAN KS GBU "Sebab itu pisah- 
kanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu. ' 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Yakni, putuskanlah persoalan 
antara kami dan mereka." Hal senada juga dikemukakan oleh “Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu “Abbas. Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak: 
"Berikanlah putusan antara kami dan mereka, serta bukalah tabir antara kami 
dan mereka." Sedangkan ulama lainnya berkata: "Pisahkanlah antara kami 
dan mereka." Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 


0 8 z č z 


aa ag aa h 


Ya Rabbku, pisahkanlah antara dirinya dengan diriku. 
Pemisahan yang lebih jauh dari ai hal yang ana pisahkan. 


Firman Allah $, $ e È En On ea mele a Wu “Maka se- 
sungguhnya negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat puluh tahun, 


(selama itu) mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) 
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itu.” Setelah Musa WI mendo'akan keburukan bagi mereka karena mereka 
enggan berjihad, maka Allah mengharamkan memasuki Baitul Magdis selama 
empat puluh tahun. Hingga akhirnya mereka terdampar di padang Tiih, mereka 
terus-menerus berjalan dan tidak memperoleh jalan keluar dari padang Tiih 
tersebut. 


Mengenai firman Allah 4, 4 441 u ma GÉ JG b "Maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan bagi mereka." Sebagian ahli tafsir mengatakan: "Di sini 
diwaqafkan dengan menggunakan wagaf taam" ." Dan firman-Nya, $ & ml $ 
"Selama empat puluh tahun." Adalah, sebagai keterangan waktu dari kalimat 
yang berikutnya dalam firman-Nya, $ 2Y! 02 > "(Selama itu) mereka 
akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. " 


Sedangkan menurut Ibnu Jarir firman Allah, $ see a ma EG D "Maka 
sesungguhnya negeri itu diharamkan bagi mereka.’ ea “amil (subjek) 
dari kalimat "empat puluh tahun," sebagai keterangan waktunya. 


Firman Allah # selanjutnya, $ (aú i Ml G ES p "Maka j jangan- 
lah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu." Yang 
demikian itu merupakan hiburan bagi Musa %5 dalam menghadapi orang- 
orang itu. Dengan kata lain, "Janganlah engkau berduka cita dan bersedih 
hati atas putusan-Ku terhadap mereka dengan hal tersebut, sebab mereka 
memang berhak menerimanya. 


Kisah ini mengandung celaan bagi orang-orang Yahudi sekaligus men- 
jelaskan keburukan mereka, keingkaran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan keengganan mereka mentaati apa yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
kepada mereka, yaitu perintah berjihad, sehingga diri mereka tidak mampu 
bersabar dalam menghadapi musuh, tidak bersikap keras, dan tidak mampu 
menyerang musuh, padahal di tengah-tengah mereka terdapat Rasul, sekaligus 
kalimullah, Musa %5, dan merupakan orang pilihan-Nya pada zaman itu. 
Allah menjanjikan pertolongan dan kemenangan atas musuh-musuh mereka. 
Padahal mereka telah menyaksikan apa yang telah Allah perbuat terhadap 
musuh mereka, yaitu Fir'aun, berupa azab, siksaan, dan ketenggelaman Fir'aun 
bersama bala tentaranya ke dasar laut, sedang mereka melihat agar hati mereka 
merasa puas, dan kejadian itu terjadi belum beberapa lama. Kemudian mereka 
enggan memerangi penduduk negeri yang jumlah penduduknya sekitar 1/10 
(sepersepuluh) penduduk Mesir. Dengan demikian tampaklah keburukan 
perbuatan mereka yang bersifat khusus dan yang umum, dan aib mereka pun 
dibongkar tuntas yang tidak dapat lagi ditutupi oleh gelapnya malam. Itulah 
keadaan mereka dan mereka terombang-ambing dalam kebodohan mereka, 
dan bingung dalam kesesatan mereka. Mereka itu orang-orang yang dibenci 
dan dimusuhi Allah. Tapi walaupun demikian mereka masih berani berkata, 


” Waqaf taam; Waqaf yang makna kalimatnya telah sempurna, sehingga kalimat sebelumnya 
tidak bergantung kepada kalimat setelahnya, E4. 
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"Kami ini adalah anak-anak Allah, dan kekasih-kekasih-Nya." Maka Allah 
Ta'ala memperburuk wajah mereka di antara mereka telah dirubah menjadi 
babi dan kera, terus-menerus dalam laknat yang menemani mereka masuk 
Neraka yang menyala-nyala, dan diputuskan keberadaannya di dalam Neraka 
untuk selama-lamanya. Segala puji hanya milik-Nya dari segala sisi. 
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Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, 
maka diterima salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunubmu!" Ber- 
kata Habil: "Sesungguhnya Allah banya menerima (kurban) dari orang- 
orang yang bertakwa." (OS. 5:27) Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunubku, aku sekali-kali tidak akan meng- 
gerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku 
takut kepada Allah, Rabb seru sekalian alam." (OS. 5:28) Sesungguhnya 
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunubh)ku dan 
dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang 
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demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zhalim." (OS. 5:29) 
Maka bawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara 
orang-orang yang merugi. (OS. 5:30) Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlibatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata 
Qabil: "Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 
burung gagak ini lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena 
itu jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal. (OS. 5:31) 


Allah 8£ berfirman, menjelaskan buruknya akibat kejahatan, kedengki- 
an, dan kezhaliman dalam kisah dua orang putera Adam $&# dari keturunan- 
nya langsung, yang menurut jumhur ulama keduanya itu bernama Qabil dan 
Habil. Yaitu bagaimana salah seorang dari keduanya memusuhi lainnya, hingga 
akhirnya membunuhnya, karena rasa dengki terhadapnya atas nikmat yang 
telah diberikan kepadanya (Habil), dan bahkan Allah Ta'ala juga menerima 
kurban yang diikhlaskan karena Allah XÆ yang dipersembahkan oleh Habil. 
Kemudian yang terbunuh (Habil), beruntung mendapatkan penghapusan dosa 
dan masuk Surga. Sedangkan si pembunuh (Qabil), benar-benar kecewa gan 
kembali dengan menderita kerugian « di dunia maupun di akhirat. Maka Allah $ 
berfirman, $ 4JL le G s6 Fis è "Ceritakanlah kepada mereka kisah he. 
dua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya." Maksudnya, 
kisahkanlah kepada orang-orang membangkang dan dengki, -saudara babi dan 
kera dari kalangan orang-orang Yahudi dan yang sebangsa mereka,- cerita 
tentang dua anak Adam, yaitu Habil dan Qabil, sebagaimana (cerita mengenai 


itu) telah disampaikan oleh beberapa ulama salaf dan khalaf. 


Firman-Nya, $4 a $ “Menurut yang sebenarnya.” Yaitu secara jelas, 
kejelasan yang tidak lagi mengandung kekaburan, kebohongan, hal-hal yang 
membingungkan, perubahan, penambahan, dan j juga pengurangan. Yang de- 
mikian itu adalah seperti firman-Nya: $ Gd hadi 1g! IS ol > “Sesungguhnya 
ini adalah kisah yang benar.” (QS. Ali-'Imran: 62). 


Di antara cerita kedua anak Adam itu sebagaimana diceritakan oleh 
beberapa ulama salaf dan khalaf adalah, bahwa Allah Ta'ala telah mensyari'at- 
kan kepada Adam SSI untuk menikahkan puteri-puterinya dengan putera- 
puteranya, karena keadaan yang sangat mendesak. Namun ulama-ulama itu 
mengatakan, setiap kali hamil, isterinya melahirkan satu pasang anak kembar, 
laki-laki dan perempuan. Lalu Adam menikahkan anak perempuan pasangan 
kembar yang satu dengan pasangan kembar lainnya (bersilangan). Sedangkan 
saudara kembar Habil adalah seorang wanita yang tidak terlalu cantik, dan 
saudara kembar Qabil mempunyai wajah yang cantik. Qabil ingin menikahi 
saudara kembarnya sendiri, dan menolak saudara kembarnya itu dinikahi oleh 
Habil, maka Adam menolak hal itu kecuali terlebih dahulu mereka berdua 


mempersembahkan kurban. Barangsiapa yang kurbannya diterima, maka 
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wanita itu menjadi miliknya. Kemudian kurban Habil yang diterima, sedang- 
kan kurban persembahan Qabil tidak diterima. Di antara persoalan antara 
keduanya itu adalah seperti yang dikisahkan Allah di dalam al-Qur'an. 


Beberapa Pendapat Ahli Tafsir Tentang Kisah Ini 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan, “Pada saat 
itu tidak terdapat orang yang miskin yang perlu diberi sedekah, malainkan 
kurban itu dilakukan untuk mendekatkan diri. Ketika keduanya duduk-duduk, 
keduanya berkata: “Bagaimana kalau kita mempersembahkan kurban. Jika 
seseorang mempersembahkan kurban, lalu diridhai oleh Allah, maka Allah 
akan mengirimkan api kepada kurban itu untuk memakannya, dan jika tidak 
diridhai-Nya, maka api itu pun padam. Kemudian keduanya pun memper- 
sembahkan kurban. Salah seorang di antara keduanya adalah sebagai seorang 
penggembala sedangkan yang lainnya adalah seorang petani. Si penggembala 
mempersembahkan kambing yang paling bagus dan gemuk, sedangkan yang 
lainnya mempersembahkan beberapa dari hasil tanamannya, lalu datang api 
di antara kedua persembahan itu, maka api itu melahap kambing yang gemuk 
itu dan meninggalkan hasil tanaman tersebut. Selanjutnya salah seorang di 
antara keduanya berkata kepada saudaranya: ‘Apakah engkau akan berjalan 
di antara orang-orang, dan mereka telah mengetahui bahwa engkau telah 
mempersembahkan kurban dan diterima, sedangkan persembahanku ditolak. 
Demi Allah tentunya, orang-orang tidak akan melihatku karena engkau lebih 
baik dariku.” Lalu ia berkata: “Aku akan membunuhmu.' Maka saudaranya 
pun menjawab: “Apa salahku, karena sesungguhnya Allah hanya menerima 
kurban dari orang-orang yang bertakwa.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 


Atsar ini memberikan pengertian bahwa persembahan kurban itu 
bukan disebabkan untuk memperebutkan seorang wanita, sebagaimana yang 
diceritakan dari sekelompok ulama yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Dan yang demikian itu merupakan pengertian lahiriyah ayat al- -Qur'a an: 
Sa y P J8 BABY J8 3 Lp “an 3, basal bh da UU Sp 
"Ketika bean mempersembahkan D maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil), dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia (Qabil) 
berkata: 'Aku pasti membunuhmu.' Habil berkata: 'Sesungguhnya Allah banya 
menerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. '" 


Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa ia marah dan dengki atas 
diterimanya kurbannya (Habil), sedang kurbannya sendiri tidak. Selanjutnya, 
yang terkenal menurut jumhur ulama adalah, bahwa yang mempersembahkan 
kambing itu adalah Habil, sedangkan yang mempersembahkan makanan adalah 
Qabil, dan Allah Ta'ala menerima kambing Habil. Sehingga Ibnu “Abbas dan 
juga ulama lainnya mengatakan: "Yang dijadikan sebagai hewan kurban yaitu 
kambing kibas.” Dan memang itulah yang sesuai. Wallahu a'lam. 
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Sedangkan makna firman Allah, 4 7) 7 LN YES UI $ "Sesungguhnya 
Allah hanya menerima (kurban) dari orang- orang yang bertakwa." Yaitu dari 
orang yang bertakwa kepada Allah dalam melakukan tindakannya tersebut. 
Ibnu Abi Hatim mengatakan, “Aku pernah mendengar Abu Darda' berkata, 
“Andaikata aku memperoleh keyakinan bahwa Allah menerima satu saja dari 
shalatku, maka hal itu lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya, sesungguh- 
nya Allah berfirman, $ 3 52 Al jas C$ > "Sesungguhnya Allah hanya me- 


nerima (kurban) dari orang-orang yang bertakwa. " 


Dari Mu'adz bin Jabal, ia mengatakan, “(Sesungguhnya) umat manusia 
(kelak) tertahan di suatu tempat, lalu ada penyeru yang menyerukan, 'Di mana 
orang-orang yang bertakwa?" Lalu mereka berdiri dalam perlindungan Allah, 
dan Allah tidak terhijab dari mereka, dan tidak terhalangi (dari pandangan 
mereka). Kemudian kutanyakan: 'Siapakah orang-orang yang bertakwa itu?' 
Ia menjawab: “Yaitu suatu kaum yang menjauhi kesyirikan dan penyembahan 
berhala, serta ikhlas dalam beribadah kepada Allah, kemudian mereka pun 


berjalan menuju Surga.” 


Firman Allah, $ 29 2 sx bot UT AE SN bts dp "Sungguh 
kalau kamu menggerakan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali- 
kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu." 
Maksudnya, aku tidak akan membalas tindakanmu yang buruk itu dengan 
yang serupa, yang hanya akan menj jadikan diriku dan dirimu sama-sama dalam 
dosa. $ bedii oy a Gi —! $ "Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
seru sekalian alam." Yaitu dari berbuat seperti perbuatanmu itu, tetapi aku 


harus bersabar dan mengharapkan pahala di sisi Allah. 


“Abdullah bin “Amr mengatakan: "Demi Allah, sesungguhnya Habil 
adalah yang lebih kuat di antara keduanya, tetapi kewara 'annya" mencegah- 
nya." Oleh karena itu di dalam ash-Shahihain ditegaskan, dari Nabi $$, di mana 
beliau & bersabda: 


KAB AI Ipa UN GB a Jig paih gin oeii 13) 
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“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan masing-masing membawa 
pedang, maka pembunuh dan yang dibunuh berada di Neraka.” Para Sahabat 
bertanya: “Terhadap si pembunuh itu memang sudah seharusnya, tetapi me- 
ngapa dengan orang yang terbunuh tersebut?" Beliau & menjawab: "Karena 
ia juga berkeinginan keras membunuh lawannya itu." 


"Ibnu Taimiyah berkata mengenai definisi wara” -dan juga zuhud-: “Zuhud adalah meninggal- 
kan apa-apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat, sedangkan wara? adalah 
meninggalkan apa-apa yang mendatangkan mudharat untuk kepentingan akhirat.” F8: 
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Sedangkan Imam Ahmad mengatakan dari Abu Dzar, ia berkata, 
"Nabi #£ pernah menaiki keledai dan beliau menyertakanku (membonceng) 
di belakangnya seraya bertanya: 
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"Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika orang-orang mengalami kelaparan 
sedang engkau tidak dapat bangun dari tempat tidurmu dan pergi ke masjid, 
apa yang akan kamu perbuat?" Abu Dzar berkata: "Aku menjawab: 'Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau #8 bersabda: "Jagalah kehormatan dirimu!" 
Lebih lanjut beliau #8 bertanya: "Hai Abu Dzar, bagaimana pendapatmu jika 
kematian menimpa orang-orang, di mana tempat tinggal menjadi kuburan se- 
orang hamba, lalu apa yang akan kamu perbuat?" Aku menjawab: "Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu." "Bersabarlah!" Jawab Rasulullah &. Kemudian 
beliau & bersabda: "Hai Abu Dzar, jika orang-orang saling membunuh satu 
dengan yang lainnya, sampai batu berlumuran darah, apa yang akan kamu kerja- 
kan?" "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu," sahut Abu Dzar. Rasulullah & 
bersabda: "Duduklah di rumahmu dan jangan kamu buka pintu rumahmu!" 
Abu Dzar bertanya: "Jika aku tidak berdiam diri di rumah?" Beliau berkata: 
"Datangilah orang-orang yang engkau termasuk dari mereka, lalu jadilah 
engkau golongan mereka." "Jadi aku ambil saja pedangku?" Tanya Abu Dzar. 
Rasulullah & bersabda: "Kalau begitu berarti engkau bergabung dengan mereka 
dalam tindakan mereka itu, tetapi jika engkau takut kilatan pedang dapat 
menghentikanmu, maka tutupkanlah ujung kain rida'mu (selendangmu) pada 
wajahmu agar ia kembali dengan membawa dosanya sendiri dan juga dosamu." 
(HR. Muslim dan penyusun kitab as-Sunan, kecuali an-Nasa'1). 


, Firman-Nya: 
$ lh pe as, 3 LA yg 5 56 a A js Ol TER | $ "Sesungguhnya 
aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa meaane dan dosamu 
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sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni Neraka, dan yang demikian itulah 
pembalasan bagi orang-orang yang zhalim." 


Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, aan dan as-Suddi mengata- 
kan, mengenai firman-Nya, $ D y gl or | A ? "Sesungguhnya aku 
ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu 
sendiri." “Yaitu dosa akibat pembunuhan terhadap diriku dan dosamu sendiri 
yang sudah ada sebelum itu.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


$ Sa ia 5, aed na 5 SS $ “Maka kamu akan menjadi 
penghuni Neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zhalim.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Habil menakut-nakuti kepadanya dengan 
api Neraka, tetapi ia tidak menghentikan dan mencegah diri darinya.” 


Firman Allah 4%, $ E Sya ne a J ias Lai i sks $ “Maka 
hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, 
sebab itu ia pun membunuhnya, sehingga jadilah ia seorang di antara orang-orang 
yang merugi.” Maka nafsu itu menjadikan segala sesuatu baik, membisikkan, 
dan mendorongnya untuk membunuh saudara kandungnya. Akhirnya Qabil 
membunuh Habil setelah adanya nasihat dan larangan tersebut. 


E aea ~- $ "Sehingga ia menjadi seorang di antara-orang yang merugi." 
Yaitu, di dunia dan akhirat. Maka adakah kerugian yang lebih besar dari itu? 


Imam Ahmad mengatakan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
Rasulullah $ bersabda: 


It os agan Da JS JA ol yA KE SI) AB Tadi KEY) 


(ED ia iy 


"Tidaklah seseorang dibunuh secara zhalim, melainkan anak Adam yang 
pertama itu (Qabil) mendapatkan bagian darahnya, karena ia adalah orang yang 
pertama kali melakukan pembunuhan." (HR. Jama'ah, selain Abu Dawud). 


Firman Allah Ta'ala: 
oT e AI GO ka Ina E A semua MA D 
g iai a ael l ie e Ai a 
"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil), bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya. Qabil berakata: 'Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak i ini, lalu aku dapat menguburkan mayat 
saudaraku ini?' Karena itu jadilah ia seorang di antara orang-orang yang menyesal." 
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Datang seekor 


burung gagak kepada burung gagak yang sudah mati, lalu burung itu berusaha 
menggali tanah sehingga ia benar-benar menutupinya. Kemudian si pembunuh 
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saudaranya itu berkata, $ (Al sey gylt A a j oT ol oad EG 
"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 
ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” 


Firman Allah, 4 s3“, mb 8 "Karena itu jadilah ia seorang di antara 
orang-orang yang menyesal." Hasan al-Bashri berkata: "Setelah menimpakan 
kerugian kepadanya (Qabil), Allah menimpakan juga penyesalan kepadanya." 
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Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu bukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia maka seolah- 
olah dia telah memelihara kebidupan manusia semuanya. Dan sesungguh- 
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nya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampani batas dalam berbuat kerusakan 
di muka bumi. (OS. 5:32) Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atan disalib, atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal-balik atan dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka 
di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, (OS. 5:33) 
kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 5:34) 


Allah $% berfirman karena pembunuhan yang dilakukan oleh anak 
Adam %5 (Qabil) terhadap saudaranya (Habil) secara zhalim, dan permusuhan, 
(maka) $ 4! Aa ES $ “Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil.” 
Ma Kami syari 'atkan serta Kami beritahukan kepada mereka: 


CA ME A II E AA 
Ta HI 
"Bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah me- 
melihara kehidupan manusia semuanya." Maksudnya, barangsiapa membunuh 
seseorang tanpa sebab, seperti (karena) gishash atau (karena) berbuat kerusakan 
di muka bumi, dan dia menghalalkan pembunuhan tersebut tanpa sebab dan 
tanpa kejahatan, maka seakan-akan ia telah membunuh manusia seluruhnya, 
karena bagi Allah tidak ada bedanya antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya. 
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan, yaitu mengharamkan pem- 
bunuhan atas suatu jiwa dan meyakini hal itu, berarti dengan demikian, 
telah selamatlah seluruh umat manusia darinya. Oleh karena itu Allah Is 
berfirman, $ tx II eÍ GS > “Maka seolah-olah dia telah memelihara ke- 
hidupan manusia semuanya.” Sa'id bin Jubair berkata: “Barangsiapa meng- 
halalkan darah seorang muslim, maka seakan-akan ia telah menghalalkan darah 
seluruh umat manusia, dan barangsiapa mengharamkan darah seorang muslim, 
maka seakan-akan ia telah mengharamkan darah seluruh umat manusia." Ini 
merupakan pendapat yang paling jelas. 


Firman Allah Ta'ala, $ MAL res Hi a, $ "Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka Rasul-Rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas". Yaitu dengan hujjah, bukt, dan dalil yang jelas. 
aa AI Sa D ai RS Oa Dp "Kemudian banyak di antara mereka 
sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka 
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bumi." Yang demikian itu merupakan celaan dan kecaman atas pelanggaran 
mereka terhadap berbagai perbuatan haram setelah mereka mengetahuinya, 
sebagaimana Bani Quraizhah, Bani Nadhir, dan Bani Qainuqa', yang terdiri 
dari orang-orang Yahudi yang berada di sekitar Madinah, yang berperang 
bersama suku Aus dan suku Khazraj, ketika terjadi beberapa peperangan di 
antara mereka pada zaman Jahiliyyah. Dan setelah peperangan berakhir, mereka 
menebus orang-orang yang telah mereka tawan dan membayar “diyat” orang- 
orang yang telah mereka bunuh.” 


Jan Allah Sa 


LA 


$ AN Kd 3 Ha ya ET, 


"Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, serta berbuat kerusakan di muka bumi, adalah mereka dibunuh atau 
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya)" Perang berarti perlawanan dan 
pertentangan, hal itu adalah benar (tepat) apabila ditujukan kepada orang- 
orang kafir, para penyamun, dan para perintang jalan. Demikian halnya dengan 
tindakan berbuat kerusakan di muka bumi, berarti mencakup segala macam 
kejahatan, bahkan banyak dari kalangan ahli tafsir salaf di antaranya, Sa'id 
bin Musayyab berkata, “Sesungguhnya perampasan uang dirham dan dinar 
adalah termasuk dalam berbuat kerusakan di muka bumi. Allah $& berfirman, 
GA Lo YAN, YAI SI Tk Tp Tami PN SH SF y $ Dan apa- 
bila ia berpaling (darimu), ia berjalan di múka bumi untuk melakukan kerusakan 
padanya, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak. Dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan.” (QS. Al-Baqarah: 205).” 


Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum untuk 
kalangan kaum musyrikin dan juga orang-orang yang bergelimang dengan 
sifat-sifat buruk tersebut. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim, dari Abu Qilabah, yang nama lengkapnya “Abdullah bin Zaid 
al-Jarmi al-Bashri, dari Anas bin Malik, “Bahwa ada delapan orang dari Ukl 
datang kepada Rasulullah &, lalu mereka berbai'at kepada beliau untuk me- 
meluk Islam. Mereka jatuh sakit karena tidak cocok dengan udara Madinah, 
kemudian tubuh mereka sakit sehingga mereka mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah $$. Maka beliau & pun bersabda: “Mengapa kalian tidak pergi 
bersama penggembala kami yang menggembalakan untanya, sehingga kalian 
bisa mendapatkan air kencing unta dan susunya.” Mereka menjawab: Baiklah. 
Selanjutnya mereka pun pergi, dan minum air kencing unta dan susu unta, 
sehingga mereka kembali sehat. Kemudian mereka membunuh penggembala 
tadi dan menggiring unta tersebut. Maka berita itu pun akhirnya sampai kepada 


" Dan Allah telah mengecam perbuatan mereka tersebut dalam surat al-Bagarah (OS. Al- 
» Pagarah: 84- 86.” 
“ Boleh meminum air kencing unta untuk obat, lihat Syarh Muslim. Pe 
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Rasulullah &, setelah itu beliau mengirim utusan untuk mengejar mereka 
hingga akhirnya mereka bisa dikejar. Selanjutnya mereka dibawa menghadap 
Rasulullah. Beliau memberikan hukuman kepada mereka, maka tangan dan 
kaki mereka pun dipotong, serta mata mereka dicukil, lalu dipanaskan di bawah 
terik matahari sampai mati.” (Demikian hadits menurut lafazh Muslim). 


Jumhur ulama telah menggunakan keumuman pengertian ayat ini, 
sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, bahwa hukum muharabah 
(penyerangan) di kota-kota maupun di Jalanan adalah sama. Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, $ bs J AN — Co, 8 “Dan berbuat kerusakan di muka 
bumi.” Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, al-Auza'i, al-Laits bin 
Sa'ad, asy-Syafi'i, dan Ahmad bin Hanbal. Bahkan mengenai orang yang mem- 
bujuk seseorang lalu menipunya, dan memasukkannya ke rumah untuk se- 
lanjutnya ia membunuhnya dan mengambil barang berharga yang dibawa 
orang tersebut, Imam Malik berpendapat, bahwa yang demikian itu pun me- 
rupakan muharabah (tindakan penyerangan), dan penyelesaiannya diserah- 
kan kepada pihak penguasa dan bukan kepada wali si terbunuh, serta kata 
maaf yang diberikan oleh keluarga si terbunuh tidak menghapuskan hukuman 
akibat tindak pembunuhan tersebut. Abu Hanifah dan para pengikutnya 
berpendapat bahwa tidak disebut muharabah kecuali di jalanan, sedangkan 
di dalam kota bukan disebut sebagai muharabah, karena 1a (si teraniaya) akan 
memperoleh pertolongan jika meminta pertolongan, berbeda dengan di jalanan, 
yang jauh dari orang yang dapat memberikan bantuan dan pertolongan. 


Firman Allah 58: 2 

g PN Ban ena al, Xl abs Via i fb "Mereka dibunuh 
atau disalib atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal-balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " Ibnu Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu “Abbas, mengenai ayat tersebut: "Barangsiapa yang menghunuskan 
pedang kepada kelompok Islam, dan menakut-nakuti orang dalam perjalanan, 
lalu ia berhasil ditangkap dan dikuasainya, maka dalam menangani masalah 
tersebut, pemimpin kaum muslimin mempunyai pilihan (terhadap pelaku 
tersebut), jika mau ia boleh membunuhnya, atau menyalibnya, atau memo- 
tong tangan dan kakinya.” 


Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Musayyab, Mujahid, 
‘Atha’, al-Hasan al-Bashri, Ibrahim an-Nakha'i, dan adh-Dhahhak. Semuanya 
itu diriwayatkan oleh Abu Ja'far bin Jarir. Hal yang sama juga diriwayatkan 
dari Malik bin Anas 44. Yang menjadi sandaran pendapat tersebut adalah 
bahwa lahiriyah kata au (atau) adalah untuk menyatakan pilihan, sebagaimana 
yang ada pada beberapa hal yang sebanding dengan hal itu di dalam al-Qur'an. 
Misalnya, firman Allah tentang kafarat sumpah: 
ga ES SB opaa Ú bayi oa aSa aS pabl d "Memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada kaluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan 
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seorang budak." (QS. Al-Maa-idah: 89). Semua ketentuan dalam ayat tersebut 
di atas merupakan pilihan, maka demikian halnya dengan ayat ini (QS. Al- 
Maa-idah: 33. Pent). 


Jumhur ulama mengatakan: "Ayat ini diturunkan dalam beberapa 
keadaan." Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu “Abdullah asy-Syafi'i, Ibrahim 
bin Abi Yahya memberitahu kami, dari Shalih maula at-Tauamah, dari Ibnu 
“Abbas, mengenai para penyamun (perampok, pembegal jalan): "Jika mereka 
membunuh dan mengambil barang-barang berharga, maka mereka harus di- 
bunuh dan disalib, jika mereka membunuh dengan tidak mengambil barang- 
barang berharga milik si terbunuh, maka mereka hanya dibunuh saja tanpa 
disalib, jika mereka mengambil barang-barang berharga dan tidak membunuh 
korbannya, maka tidak harus dibunuh, tetapi cukup hanya dipotong tangan 
dan kaki mereka saja, secara bersilang, dan jika mereka menakut-nakuti orang 
lewat di jalanan, dengan tidak mengambil barang-barang berharga, maka 
mereka harus diusir dari kampung tempat tinggalnya." 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hal yang sama, dari “Abdur Rahim 
bin Sulaiman, dari Hajjaj, dari “Athiyyah, dari Ibnu “Abbas. Hal senada Juga 
diriwayatkan dari Abu Mjjliz, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan, 
Gatadah, as-Suddi dan “Atha' al-Khurasani. Demikian itulah yang dikemuka- 
kan oleh banyak ulama salaf dan juga para imam. Mereka berbeda pendapat 
tentang apakah seseorang itu disalib dalam keadaan hidup lalu ditinggalkan 
sampai ia meninggal dunia dengan tidak diberi makan dan minum, ataukah di- 
bunuh dengan menggunakan tombak atau yang semisalnya, ataukah dibunuh 
terlebih dahulu baru kemudian disalib sebagai peringatan dan pelajaran bagi 
orang lainya yang berbuat kerusakan. Mereka juga berbeda pendapat ber- 
kenaan dengan masalah apakah mereka itu disalib selama tiga hari dan ke- 
mudian diturunkan ataukah disalib dan ditinggalkan sampai keluar nanahnya. 
Dalam semua hal di atas masih terdapat perbedaan, yang terperinci dan akan 
dijelaskan pada tempatnya tersendiri. Hanya kepada Allah meyakini dan ber- 
tawakal. 


$ PM a bas fp "Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). " 
Sebagian ulama mengatakan: "Yaitu, dikejar hingga tertangkap, lalu diberlaku- 
kan baginya had (ketetapan hukum), atau diusir dari wilayah Islam." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas. 


Sedangkan ulama yang lainya mengemukakan: "Yang dimaksud 
dengan kata an-nafyu (pembuangan) dalam ayat tersebut di sini adalah dipen- 
jarakan." Demikian pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya. Dan yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir adalah, bahwa yang dimaksud dengan an-nafyu di 
sini yaitu, diusir dari negerinya ke negeri lain, serta dipenjarakan di sana. 


Firman Allah #8, $ mbe olit Y 3 dy EM 3 Sd US “Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat 
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mereka beroleh siksaan yang besar.” Maksudnya, apa yang Aku sebutkan berupa 
pembunuhan, penyaliban, pemotongan tangan dan kaki dengan bertimbal- 
balik, dan pengusiran mereka, adalah merupakan bentuk penghinaan bagi 
mereka di tengah-tengah umat manusia, dalam kehidupan dunia ini, di samping 
disediakan pula azab yang besar pada hari Kiamat kelak. 


Hal itu memperkuat pendapat ulama yang menyatakan, bahwa ayat 
tersebut turun berkenaan dengan orang-orang musyrik. Adapun mengenai 
orang Islam, maka dalam Shahih Muslim telah diriwayatkan dari ‘Ubadah bin 
Shamit 4, ia berkata: "Rasulullah & pernah mewajibkan kepada kamı, se- 
bagaimana beliau telah mewajibkan kepada kaum wanita, yaitu kami tidak 
boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, tidak boleh mencuri, 
berzina, membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh saling menyakiti di 
antara kami. Barangsiapa di antara kalian yang memenuhi kewajiban tersebut, 
maka pahalanya ada pada Allah Ta'ala, barangsiapa yang mengerjakan sebagian 
dari larangan itu, lalu ia diberi hukuman, maka hal itu sebagai kafarah baginya, 
dan barangsiapa yang (perbuatan buruknya) ditutupi oleh Allah, maka per- 
soalannya terserah pada Allah, jika Allah menghendaki Dia akan mengazab- 
nya, dan jika Dia menghendaki Dia akan memaafkannya." 


Mengenai firman Allah 85, $ CN 3 acs “ Oh $ “Yang demikian 
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia.” Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu berupa keburukan, aib, azab, kenistaan dan hukuman di dunia sebelum 
kehidupan akhirat.” $ mbs AA 3? Dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar.” Yakni jika mereka tidak bertaubat dari perbuatannya, se- 
hingga mereka binasa ia 


Firman-Nya, 4 : a) na Anal au ella pa SA a Y; $ 
“Kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka), sebelum kamu dapat me- 
nguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah, bahwasanya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” Menurut pandangan ulama yang berpendapat bahwa 
ayat itu berkenaan dengan kaum musyrikin, maka maksud ayat tersebut sudah 
sangat jelas. Sedangkan kaum muslimin yang melakukan penyerangan, jika 
mereka bertaubat sebelum mereka dikuasai (ditangkap), maka gugurlah hu- 
kuman mati, salib dan potong kaki bagi mereka. Lalu apakah gugur hukum 
potong tangan dari diri mereka atau tidak? Mengenai hal yang terakhir ini 
terdapat dua pendapat ulama, dan lahiriyah ayat menuntut hapusnya seluruh 
hukuman itu. Dan demikian itu yang dipraktekkan oleh para Sahabat. 
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Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan carilah 
jalan (wasilah) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada 
jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (OS. 5:35) Sesungguh- 
nya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi 
ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari adzab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak 
akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh adzab yang pedih. (OS. 5:36) 
Mereka ingin keluar dari Neraka, padahal mereka sekali-sekali tidak dapat 
keluar daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang kekal. (OS. 5:37) 


Allah $% berfirman, memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk bertakwa kepada-Nya. Lafazh ketakwaan apabila disertai dengan ke- 
taatan kepada-Nya, maka yang dimaksudkan adalah tindakan menghindari 
segala hal yang haram, dan meninggalkan semua larangan. Setelah itu, Allah 
Ta'ala berfirman, ba INA, $ "Dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya." Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Thalhah, dari ‘Atha’, dari 
Ibnu “Abbas: "Maksudnya ialah kedekatan." Hal yang senada juga dikatakan 
Mujahid, Abu Wa-il, al-Hasan, Oatadah, “Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Ibnu 
Zaid, dan beberapa ulama lainnya. 


Sedangkan Qatadah berkata: "Artinya, hendaklah kalian mendekatkan 
diri kepada-Nya, dengan mentaati-Nya dan mengerjakan segala yang diridhai- 
Nya.” M engenai al- wasilah ini), Ibnu Zaid membaca ayat: 
giai e 5 si O pai OSEA Cidi US P 8 "Orang-orang yang kamu seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan (wasilah) kepada Rabb mereka. " (QS. Al-Isra': 57). Itulah 
yang dikemukakan oleh para imam yang di dalamnya tidak terdapat perbedaan 
pendapat di antara ahli tafsir. 


Ibnu Jarir mengucapkan perkataan seorang penyair: 

Jang, 3 BUAT sg as D A JAS 13) 

Bila lengah pengadu-domba, kami kembali lagi berhubungan. 

Maka kembalilah kejernihan antara kami dan juga seluruh jalannya. 
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Wasilah adalah, sarana yang mengantarkan pada pencapaian tujuan. 
Wasilah juga merupakan alam (nama tempat) yang berada paling tinggi di 
Surga, yang merupakan kedudukan dan tempat tinggal Rasululah ££ di Surga, 
dan itulah tempat di Surga yang paling dekat dengan 'Arsy. Di dalam Shahih 
al-Bukhari telah ditegaskan melalui jalan Muhammad bin al-Munkadir, dari 
Jabir bin “Abdillah, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


DT AI IYA 3 ARI BEI oh 5) “ SAH maan $ JA) 
AAN AI Sl II sg Sa Ia gaa Lala dini a dn Aa 


(BB 
"Barangsiapa yang setelah mendengar seruan adzan mengucapkan: Ya Allah, 
Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan ini, 
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan, serta anugerahkan- 
lah kepadanya tempat terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya.' Melain- 
kan ia berhak mendapatkan syafa'at pada hari Kiamat kelak." 


Di dalam Shahih Muslim diriwayatkan sebuah hadits dari Ka'ab bin 
“Algamah, dari “Abdurrahman bin Jubair, dari “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash, 
bahwasanya ia pernah mendengar Nabi # bersabda: 


fr - v - - 8 2 A 5 -o - -2# o £ 
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"Jika kalian mendengar seruan mu'adzin, maka ucapkanlah seperti apa yang 
diucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sebanyak sepuluh kali, kemudian mintalah wasilah untukku, karena sesung- 
guhnya wasilah itu merupakan kedudukan di Surga yang tidak diperuntukkan 
kecuali bagi salah seorang hamba Allah dari hamba-hamba-Nya dan aku ber- 
harap orang itu adalah aku. Barangsiapa memohonkan wasilah untukku, maka 
ia berhak mendapatkan syafa'at." 


Firman-Nya, $ se SLS adeo e | saab d “Dan berjihadlah di jalan- 
Nya supaya kamu mendapat keberuntungan.” Setelah Allah memerintahkan 
mereka untuk meninggalkan semua yang haram dan berbuat ketaatan, Allah 
memerintahkan mereka untuk memerangi semua musuh dari kalangan orang- 
orang kafir dan musyrik yang keluar dari jalan yang lurus serta meninggalkan 
agama yang lurus. Allah Ta'ala mendorong mereka dengan apa yang Dia janji- 
kan bagi para mujahid di jalan-Nya pada hari Kiamat kelak, yaitu berupa ke- 
menangan, kebahagiaan yang besar lagi abadi, yang tidak akan pernah musnah, 
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berubah, dan sirna di dalam ruangan-ruangan yang tinggi, yang penuh rasa 
aman, pemandangan yang menyenangkan, tempat tinggal yang sangat bagus, 
tempat di mana orang yang menempatinya akan benar-benar menikmati tanpa 
berputus asa, terus hidup dan tidak mati, pakaiannya tidak pernah usang, dan 
masa mudanya pun tidak pernah berakhir. 


Setelah itu, Allah $$ memberitahukan tentang apa yang telah Dia 
sediakan bagi musuh-musuh-Nya yang kafir, yaitu berupa azab dan siksaan 


pada hari Kiamat kelak. Dia berfirman, 
EP MA Da AE Ul aah AI SU a 
Pei eis 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang 
di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari azab hari Kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan 
diterima dari mereka. Dan mereka beroleh azab yang pedih." Maksudnya, se- 
andainya salah seorang dari mereka datang pada hari Kiamat kelak dengan 
membawa emas sepenuh bumi, ditambah dengan jumlah yang sama untuk 
menebus dirinya dari azab Allah yang telah meliputi dirinya dan azab tersebut 
pasti akan menimpanya, maka tebusan itu tidak akan diterima darinya, dan 
tidak ada tempat baginya untuk melarikan diri dan untuk berlindung. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ sa Ae w 1$ “Dan mereka beroleh azab yang 
pedih.” ' Yaitu yang menyakitkan. 
4 Ia we My Nan pe Ag aa 2 ana "Mereka ingin keluar 
dari Neraka, padahal sesun ggubnya mereka sekali-kali tidak dapat keluar darinya. 
Dan mereka beroleh azab yang kekal." Yang demikian itu adalah seperti firman- 
Nya, $ Ge liel as Da Gia ly a ol yal TAS > "Setiap kali mereka hendak keluar 
dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya." (OS. Al-Haj: 22). Mereka selalu ingin keluar dari tempat mereka, 
karena kesengsaraan dan rasa sakit, namun tidak ada jalan bagi mereka untuk 
keluar darinya. Setiap kali luapan api mengangkat mereka, maka mereka berada 
di Neraka Jahannam paling atas, lalu mereka dipukul oleh Malaikat Zabaniyah 
dengan menggunakan alat pemukul kepala dari besi, sehingga mereka pun 
kembali ke tingkat yang paling bawah. $ 3i viis +43 > "Dan mereka beroleh 
azab yang kekal." Yaitu azab yang kekal abadi dan terus menerus, tidak ada 
jalan keluar bagi mereka darinya dan tidak ada pula jalan untuk menghindar 
dari azab tersebut. 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 
Ju Sa GP Gd JUS OS Ji Ga Sr FB) 
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“Seorang penghuni Neraka didatangkan, dan ditanyakan kepadanya: “Hai anak 
Adam, bagaimana kamu merasakan tempat pembaringanmu? Ia menjawab: 
“Tempat pembaringan yang paling jelek.” Lalu ditanyakan lagi: “Apakah kamu 
mau menebusnya dengan emas sepenuh bumi? “Ya, wahai Rabbku,' jawabnya. 
Kemudian Allah # berfirman: “Engkau dusta. Aku telah memintamu yang 
lebih kecil dari itu, tetapi kamu tidak memenuhinya.” Kemudian ia diperintah- 
kan untuk dibawa ke Neraka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


LA ya Paan PERAI a 2 
ISS GT Ipa an LA 6 I; 


AA 


ARTA S a di y a 
oa hh Ia Ea GE A | TE aho aal 


CLA A, A rr ITA AA 


2 KR aa ena heel 


Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. Dan Allah Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 5:38) 
Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah me- 
lakukan kejahatan itu, dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 5:39) Tidakkah kamu tahu, sesungguhnya Allahlah yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan diampuni-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 5:40) 


Allah # berfirman, memutuskan dan memerintahkan untuk memotong 
tangan pencuri, baik laki-laki maupun perempuan. Sebagian fugaha' dari 
kalangan penganut faham azh-Zhahiri berpendapat, bahwa jika seseorang 
mencuri, maka tangannya harus dipotong, baik ia mencuri dalam jumlah yang 
sedikit maupun banyak. Yang demikian itu didasarkan pada keumuman ayat 
di atas. Mereka tidak memperhatikan batas ukuran tertentu barang yang dicuri, 
dan tidak pula pada barang yang dilindungi atau tidak dilindungi, tetapi mereka 


hanya melihat pada pencurian semata. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan, melalui jalan 
“Abdul Mwmin, dari Najdah al-Hanafi, ia mengatakan, ' “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu “Abbas perihal firman Allah Ta'ala, 4 G7 | D 13 SI 3 HL $ 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan kedua- 
nya.' Apakah yang demikian itu bersifat khusus atau umum? Maka ia (Ibnu 
“Abbas) menjawab, “Ayat itu bersifat umum.” Pendapatnya itu mungkin 
mengandung hal yang sesuai dengan pendapat mereka tersebut, dan mungkin 
juga tidak seperti itu. Wallahu a'lam. 


DAS AI AI AI A 


Mereka juga berpegang tepui pada hadits yang ditegaskan dalam 
ash-Shahibain, dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah £ telah bersabda: 


N aii Jadi Gy AS KA SA GEN ia a) 


"Allah melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur, lalu dipotong 
tangannya, dan mencuri seutas tali, lalu dipotong tangannya." 


Sedangkan jumhur ulama masih mempertimbangkan nishab (batas 
ukuran) dalam pencurian, meskipun di antara mereka juga masih terdapat 
perbedaan pendapat mengenai batas ukuran tersebut. Masing-masing darı 
empat imam berpendapat untuk memberikan batasan. Menurut Imam Malik 
bin Anas 45, batas ukurannya adalah 3 dirham murni. Sehingga jika se- 
seorang mencuri dalam jumlah tersebut atau barang yang harganya sama 
dengan itu atau lebih, maka ia harus dipotong tangan. Dalam hal itu, Imam 
Malik bin Anas melandasinya dengan hadits yang diriwayatkan dari Nafi', 
dari Ibnu “Umar, “Bahwa Rasulullah #£ pernah memotong tangan pencuri 
yang mencuri perisai yang berharga 3 dirham.” (Hadits imi diriwayatkan Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab shahih mereka). 


Imam Malik bin Anas mengatakan: "'Utsman «5 pernah memotong 
tangan orang yang mencuri beberapa buah pohon utrujjah (sejenis lemon) dan 
diperkirakan senilai 3 dirham, dan hal ini merupakan (berita) yang paling aku 
sukai mengenai hal itu." Atsar yang bersumber dari Utsman && mi diriwayat- 
kan pula oleh Imam Malik, dari “Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, dari 
“Amrah binti “Abdurrahman, bahwasanya ada seorang pencuri yang mencuri 
buah utrujjah pada masa “Utsman, maka “Utsman menyuruh untuk diper- 
kirakan nilainya, lalu diperkirakan senilai 3 dirham, -berdasarkan ukuran 1 
dinar sama dengan 12 dirham,- kemudian “Utsman memotong tangan pencuri 
tersebut. 


Para pengikut Imam Malik mengatakan: “Tindakan seperti itu sudah 
sangat populer dan tidak dipungkiri. Hal seperti itu termasuk ke dalam ijma' 
sukuti (ijma' yang disepakati dengan diam).” Di dalam hadits tersebut juga ter- 
dapat dalil yang menunjukkan pemotongan terhadap pencurian buah-buahan. 
Berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafiyah: juga berbeda (dengan 
pendapat mereka) mengenai (batasan) tiga dirham, di mana batasan itu harus 
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mencapai 10 dirham. Sedangkan menurut para ulama madzhab Syafi'i adalah 
seperempat dinar. Wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'i 484 berpendapat, bahwa pemotongan tangan pencuri 
itu adalah dengan batas minimum seperempat dinar, atau harga barang yang 
senilai dengan itu atau lebih. Yang menjadi dalil pendapat tersebut adalah 
hadits yang dikeluarkan Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim), melalui jalan az- 
Zuhri, dari ‘Amrah, dari “Aisyah 5 , bahwa Rasulullah # bersabda: 


(Het Ad BIN ab) 
"Tangan orang yang mencuri dipotong, jika mencuri barang senilai seperempat 
dinar atau lebih." 


Sedangkan menurut riwayat Muslim, melalui jalan Abu Bakar bin 
Muhammad bin “Amr bin Hazm, dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah s , bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


MB ea D Bu) 


"Tangan pencuri tidak dipotong, kecuali bila mencuri barang senilai seperempat 
dinar atau lebih." 


Sahabat-sahabat kami (para pengikut madzhab Imam Syafi'i,F4) ber- 
kata: “Hadits tersebut memberikan penjelasan terhadap masalah tersebut, se- 
kaligus menegaskan batas minimum curian, yaitu seperempat dinar dan tidak 
pada jumlah lainnya. Sedangkan harga perisai yang disebut senilai 3 dirham 
juga tidak bertentangan dengan hadits tersebut, karena 1 dinar pada saat itu 
sama dengan 12 dirham, dan seperempat dinar itu adalah tiga dirham. Sehingga 
dengan jalan itu dapat disatukan antara pendapat Imam Malik dengan Imam 


1 
1 


asy-Syati'i. 


Madzhab (pendapat) ini juga diriwayatkan dari “Umar bin Khaththab, 
“Utsman bin “Affan, dan “Ali bin Abi Thalib #&. Pendapat ini juga dikemuka- 
kan oleh “Umar bin “Abdul “Aziz, al-Laits bin Sa'ad, al-Auza'i, asy-Syafi'i dan 
para pengikutnya, Ishag bin Rahawaih dalam sebuah riwayat darinya, Abu 
Tsaur, dan Dawud bin “Ali azh-Zhahiri rahimahumullah. 


Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih dalam 
sebuah riwayat darinya berpendapat, bahwa masing-masing dari batas minimal 
seperempat dinar, dan tiga dirham itu adalah merupakan batasan syar'i. Oleh 
karenanya, barangsiapa yang mencuri barang senilai 3 dirham atau seperempat 
dinar atau yang senilai dengannya, maka tangannya harus dipotong. Yang 
demikian itu dalam rangka menjalankan hadits Ibnu “Umar dan hadits 

Aisyah @ . Menurut lafazh Imam Ahmad, dari “Aisyah @& , bahwasanya 
Rasulullah # bersabda: 


(BIS Ip INA Cab Ia YO jd Laka) 
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"Potonglah tangan orang yang mencuri barang senilai seperempat dinar. Dan 
janganlah kalian memotong tangannya bila yang dicuri kurang dari seperempat 
dinar!" 


Pada saat itu, seperempat dinar sama dengan tiga dirham, dan 1 dinar 
sama dengan 12 dirham. Sedangkan menurut lafazh Imam Nasa'1 disebutkan: 


(IP! us Oa Ud GAN Ab Y) 
"Tangan pencuri yang mencuri di bawah harga sebuah perisai tidak dipotong!" 


Dan pernah ditanyakan kepada “Aisyah, "Berapa harga sebuah perisai 
itu?" "Seperempat dinar," jawabnya. 


Semua nash itu menunjukkan tidak disyaratkannya nilai curian itu 
seharga 10 dirham. Wallahu a'lam. 


Adapun Abu Hanifah dan para pengikutnya, Abu Yusuf, Muhammad, 
dan Zufar, serta Sufyan ats-Tsauri rahimahumullah berpendapat, bahwa batas 
minimum curian itu adalah 10 dirham. Mereka berdalil bahwa harga sebuah 
perisai yang karenanya pencuri itu dipotong tangan pada masa Rasulullah &£ 
adalah 10 dirham. Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, beliau berkata: “Harga perisai pada masa Rasulullah #£ adalah 10 
dirham.” Kemudian ia berkata, ‘Abdul A'la menceritakan kepada kami, dari 


Muhammad bin Ishaq, dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


4 KARAN A BÉN 1 ab Y) 


"Tangan seorang pencuri tidak dipotong karena mencuri barang yang nilainya 


di bawah harga sebuah perisai." 


Harga sebuah perisai pada saat itu adalah 10 dirham. Mereka mengata- 
kan: "Ibnu “Abbas dan “Abdullah bin Amr, keduanya berbeda pendapat dengan 
Ibnu “Umar mengenai harga sebuah perisai. Dengan demikian, sikap berhati- 
hati adalah berpegang pada jumlah yang terbanyak, karena hudud (hukuman 
had) ditolak dengan hal yang samar." 


Sebagian ulama salat berpendapat, bahwa tangan seorang pencuri harus 
dipotong, karena mencuri seharga sepuluh dirham atau satu dinar atau barang 
yang nilainya setara dengan 10 dirham atau 1 dinar. Pendapat itu diceritakan 
dari “Ali, Ibnu Mas'ud, Ibrahim an-Nakha'i, dan Abu Ja'far al-Bagir rahima- 
humullah. Dan sebagian ulama salaf lainnya berpendapat, bahwa tangan pencuri 
itu tidak dipotong, kecuali jika 1a mencuri seperlima, yaitu lima dinar atau lima 
puluh dirham. Yang demikian itu dinukil dari Sa'id bin Jubair &&. 


Jumhur ulama telah menjawab pandangan yang dipegang oleh para 
penganut madzhab azh-Zhahiri melalui hadits (yang telah lalu, dari) Abu 
Hurairah $: 
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Pn ap ae Tae na nd TA Eun mn SA ah an 2 
(One ahid Jai Sp S cody abid ian Ip) 
"Ia mencuri telur, lalu dipotong tangannya, dan mencuri seikat tambang, lalu 
dipotong tangannya." 


(Jumhur ulama menjawabnya dengan beberapa jawaban), di antaranya: 


Pertama, hadits tersebut telah dinaskh (dihapus hukumnya) oleh hadits 
“Aisyah. Tetapi sanggahan ini masih harus ditinjau kembali, karena tarikh 
(masa kejadiannya) harus jelas. 


Kedua, kata baidhah (telur) dalam hadits tersebut ditakwilkan dengan 
topi kepala yang terbuat dari besi, sedangkan tambang itu ditakwilkan dengan 
tambang kapal. Demikian yang dikemukakan al-A'masy atas dasar apa yang 
diceritakan Imam al-Bukhari dan yang lainnya. 


Ketiga, bahwa pencurian itu merupakan sarana menuju ke jenjang 
yang lebih besar, dari jumlah yang sedikit beralih kepada jumlah yang lebih 
banyak lagi, yang menyebabkan tangannya dipotong. 


Dan kemungkinan hadits itu sebagai berita tentang kejadian yang terjadi 
pada masa jahiliyah, di mana mereka memotong tangan pencuri, baik yang 
mencuri dalam jumlah sedikit maupun banyak. Maka terlaknatlah pencuri 
yang menyerahkan tangannya yang sangat berharga hanya karena sesuatu yang 
nilainya sangat rendah lagi hina. 


Para ulama menyebutkan, bahwa ketika Abul 'Ala' al-Ma'arri datang 
di Baghdad, 1a dikenal telah mengemukakan pandangan-pandangan yang 
bermasalah bagi para fugaha', yang mana mereka telah menetapkan nishab 
pencurian adalah senilai seperempat dinar. Dan Abu al-'Ala' telah membuat 
sya'ir yang menunjukkan kebodohan dan kelemahan otaknya: 


A Ao» A 3 
ee a A 
Tangan yang diatnya senilai 500 keping emas. | 
Lalu mengapa 1a dipotong karena mencuri seperempat dinar? 


Setelah ia mengungkapkan hal itu dan menjadi populer, ia dicari oleh 
para fuqaha', maka ia pun melarikan diri dari mereka. Mengenai hal itu telah 
dijawab oleh beberapa orang, dan jawaban al-Qadhi “Abdul Wahhab al-Maliki 
291 adalah: "Tatkala tangan itu jujur, ia bernilai sangat mahal, dan ketika ia 
berkhianat, maka ia menjadi hina."”' 


“ Ucapan al-Qadhi ('Abdul Wahab al-Maliki) itu diungkapkan melalui sebuah sya'ir: 
GB pú Bi a P e 


"Kemuliaan amanat itulah yang menjadikan berharga mahal, sedang yang menjadikan harga- 
nya jatuh adalah kehinaan khianat. Maka pahamilah hikmah Allah Yang Mahapencipta." 


D 
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Di antara mereka ada yang mengatakan: "Yang demikian itu merupakan 
bagian dari kesempurnaan hikmah, kemaslahatan, dan rahasia yang terkandung 
dalam syari'at yang agung. Karena dalam masalah jinayah (pelanggaran), di- 
setarakannya nilai tangan dengan 500 dinar itu agar orang tidak berbuat tindak 
kejahatan terhadapnya, sedangkan dalam masalah pencurian, ditetapkan jumlah 
minimal pemotongan tangan adalah seperempat dinar, hal itu dimaksudkan 
agar orang-orang tidak mudah mencuri harta milik orang lain. Dan itulah 
bentuk dari hikmah itu sendiri bagi orang-orang yang berpikir." 


Oleh karena itu Allah 8 berfirman: 

$ Pa NN “(Sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan, dan sebagai siksaan dari Dia Dan Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” Yakni, sebagai balasan bagi perbuatannya yang buruk, yang meng- 
gunakan kedua tangannya untuk mengambil harta milik orang lain. Sehingga 
seimbang jika tangan yang digunakan untuk mencuri itu dipotong, sebagai 
siksaan dari Allah bagi keduanya karena pencurian itu. 4 ;—; W; $ “Dan 
Allah Mahaperkasa. ” Yaitu, dalam memberikan balasan. = $ “Lagi Maha- 
bijaksana. " Yaitu, dalam perintah, larangan, syari'at, dan ketetapan-Nya. 


, Selanjutnya Allah 3 D , 

g D PE A ul IG a A au aa dalb Aa) “ya sb ad "Maka barangsiapa 
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu, dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." Maksudnya, barangsiapa bertaubat 
setelah melakukan pencurian tersebut dan kembali kepada Allah, maka se- 
sungguhnya Allah akan menerima taubatnya atas perbuatan yang terjadi antara 
dirinya dengan-Nya. Sedangkan harta milik orang lain itu, maka harus di- 
kembalikan kepada pemiliknya, atau diberi ganti kepada mereka. Demikian 
menurut jumhur ulama. Abu Hanifah berkata: "Jika telah dipotong, berarti 
(barang yang dicuri) telah digantikan dengan tangannya tersebut, sehingga 
tidak perlu diberi ganti." 


Al-Hafizh Abu Hasan ad-Daruguthni meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
“Bahwa pernah dihadapkan kepada Rasulullah & seorang pencuri yang men- 
curi syamlah (baju panjang yang menutupi seluruh badan), lalu beliau & ber- 
kata: “Aku kira ia tidak mencuri.” Seketika itu pencuri itu berkata: Benar, 
ya Rasulullah (saya telah mencuri).' Kemudian beliau #8 bersabda: Bawalah 
orang ini dan potonglah tangannya, setelah itu obati dan kemudian bawa ke- 
padaku. Maka tangan orang itu pun dipotong dan kemudian orang itu dibawa 
ke hadapan Rasulullah #, lalu beliau 8 berkata: Bertaubatlah kepada Allah. 
Orang itu pun menjawab: “Aku telah bertaubat kepada Allah.” Selanjutnya 
beliau #8 bertutur: “Allah telah menerima taubatmu.” 


(Diriwayatkan dari jalan yang lain sebagai hadits mursal, yang mana ke- 


mursalannya ditarjih (dinilai kuat) oleh Ali bin al-Madini dan Ibnu Khuzaimah 


rahimahumallah). 
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Ibnu Majah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Lahi'ah, dari Yazid bin 
Abu Habib, dari “Abdurrahman bin Tsa'labah al-Anshari, dari ayahnya, “Bahwa 
"Umar bin Samurah bin Habib bin “Abdu Syams datang kepada Nabi #£, 
lalu berkata: Ya Rasulullah, aku telah mencuri seekor unta milik Bani Fulan, 
karenanya sucikanlah diriku ini.” Kemudian Rasulullah #8 mengirim utusan 
kepada Bani Fulan tersebut, maka mereka berkata: Sesungguhnya kami telah 
kehilangan seekor unta milik kami.” Maka Rasulullah #£ menyuruh agar tangan 
"Umar bin Samurah dipotong. Kemudian tangannya pun dipotong, sedang ia 
berkata: “Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah) yang telah menyucikanku” 


darimu (karena) engkau ingin memasukkan badanku itu ke Neraka.” 


Ibnu Jarir mengatakan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata: “Ada se- 

orang wanita yang mencuri perhiasan, lalu orang-orang yang perhiasannya 
dicuri itu membawa wanita itu menghadap Rasulullah. Mereka berkata: “Ya 
Rasulullah, wanita ini telah mencuri perhiasan kami.” Lalu beliau & berkata: 
‘Potonglah tangan kanannya.’ Kemudian wanita (pencuri) itu bertanya: Masih- 
kah ada kesempatan bagiku untuk bertaubat? Rasulullah #£ menjawab: Hari 
ini engkau lepas dari dosamu, seperti hari engkau dilahirkan oleh ibumu.’ 
(Abdullah bin “Amr mengatakan), maka Allah 4& menurunkan ayat: 
Baby ajib WOL Ga Al Ob Lely talk Ak Ns Maka barangsiapa 
bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu, dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 


Wanita yang mencuri itu adalah wanita dari Bani Makhzum, hadits me- 
ngenai dirinya ini telah ditegaskan dalam ash-Shahihain dani riwayat az-Zuhn, 
dari Urwah, dari ‘Aisyah, "Bahwasanya orang-orang Quraisy telah dibuat 
prihatin oleh masalah wanita (Makhzumiyah), yang mencuri pada masa Nabi 
&, yaitu pada peristiwa perang (penaklukan) kota Makkah. Mereka berkata: 
'Siapakah yang berani melaporkan tentang wanita itu kepada Rasulullah &?' 
Mereka pun berujar: "Tidak ada yang berani melakukannya kecuali Usamah 
bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah £.' Maka Usamah membawa wanita 
itu menghadap Rasulullah #8. Mendengar ucapan Usamah mengenai wanita 
itu, wajah Rasulullah # berubah menjadi merah. Lalu beliau # bertanya: 
'Apakah kamu hendak memintakan syafa'at atas salah satu dari had (hukuman) 
Allah 86?" Maka Usamah berkata kepada beliau ££: '"Mohonkanlah ampunan 
untukku, ya Rasulullah.' Ketika waktu sore tiba, Rasulullah # berdiri dan 
berkhutbah. Setelah memanjatkan puja puji kepada Allah, sebagaimana yang 
sudah menjadi kebiasaan beliau $£, beliau £& kemudian bersabda: 
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“ Maksudnya, dari tangan yang dipakai untuk mencuri." 
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“Amma ba'du. Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah, 
apabila ada di antara mereka orang yang terhormat mencuri, maka mereka 
membiarkannya, tetapi jika ada orang lemah yang mencuri, maka dengan 
segera mereka memberlakukan hukuman had atasnya. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya, seandainya Fatimah binti Muhammad 
mencuri, pasti aku potong tangannya.’ 


Kemudian Rasulullah #£ memerintahkan agar wanita yang mencuri 
itu dipotong tangannya. (“Aisyah berkata), setelah peristiwa tersebut, wanita 
itu bertaubat dengan sebaik-baiknya dan menikah. Setelah itu ia datang me- 
nemuiku, lalu kusampaikan keperluannya kepada Rasulullah ££.” (Hadits 
menurut lafazh yang diriwayatkan Muslim). 


Mengenai hukum pencurian ini, terdapat banyak hadits Rasulullah & 
yang disebutkan di dalam kitab "al-Ahkam." Segala puji dan karunia hanyalah 
milik Allah. 


Selanjutnya Allah 8£ berfirman, $ xl, HAN DL DA ol Ia Sp 
“Tidakkah engkau mengetahui, sesungguhnya Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi.” Yaitu Allah-lah penguasa semua hakim, yang tidak ada se- 
orang pun yang dapat menentang hukum-Nya, dan Dia-lah yang Mahakuasa 
melaks anakan | segala yang dikehendaki-Nya., 

É ms A Taare o y vix è “Disiksa-Nya siapa yang di- 
kehendaki-Nya, dan diampuni-Nya bagi stapa saja yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Hai Rasul, janganlah hendaknya kamn disedihkan oleh orang-orang yang 
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman," padahal hati 
mereka belum beriman, dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang- 
orang yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat 
suka mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu, mereka merobah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat- 
tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan ini (yang sudah dirobah- 
robah oleh mereka) kepadamu maka terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini maka hati-hatilah." Barangsiapa yang Allah menghendaki ke- 
sesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu 
pun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang-orang yang 
Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka beroleh kehinaan di 
dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (OS. 5:41) Mereka 
itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong, banyak me- 
makan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta keputusan), maka pntuskanlah (perkara itu) di antara mereka, 
atau berpalinglah dari mereka, jika kamu berpaling dari mereka, maka 
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mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu sedikit pun. Dan jika 
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang adil. (OS. 5:42) Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi 
hakim mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) 
hukum Allah, kemudian mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu) dan 
mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman. (OS. 5:43) Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh Nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang- 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka di- 
perintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi ter- 
hadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) 
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. 


(OS. 5:44) 


Ayat-ayat mulia yang di atas diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang segera menuju kepada kekafiran, keluar dari ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Yaitu orang-orang yang mengutamakan pendapat mereka sendiri, 
dan hawa nafsu mereka atas syari'at Allah 3g, 
$ oT rT erpi Es JG i Ca b “Yaitu di antara orang-orang yang 
mengatakan dengan mulut mereka: Kami telah beriman.' Padalah hati mereka 
belum beriman.” Maksudnya, mereka menampakkan keimanan melalui lisan 
mereka, padahal hati mereka rusak, lagi hampa dari keimanan, mereka itu 
adalah orang-orang munafik. $ i p (2-2, $ “Dan juga di antara orang-orang 
Yahudi.” Mereka adalah musuh-musuh Islam dan para pemeluknya. Mereka 
itu semua adalah orang-orang yang, $ SU o pée $ “Sangat suka mendengar 
kebohongan.” Yaitu, mereka menanggapi kebohongan tersebut dan aktif 
mendengarnya. 4 4 AJ LA i B ops p “Dan sangat suka pula mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu.” Maksud- 

nya, mereka memenuhi seruan kaum lain dan tidak mendatangi majelismu, 
hai Muhammad. Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah bahwa 
mereka mendengarkan pembicaraan itu dan menyampaikannya kepada orang- 
orang yang tidak hadir dalam majelismu dari kalangan musuh-musuhmu. 


DAN ad AI GI GI A) A 
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GA YAA ya MI 0 s*a > "Mereka merubah perkataan-perkataan 
(Taurat) dari tempat-tempatnya." Maksudnya, mereka menafsirkannya dengan 
penafsiran yang bukan sebenarnya, dan merubahnya setelah mereka me- 
mahaminya, sedang mereka mengetahui. 

(yi 0 PPS Ola yak NU a Y oy $ "Mereka mengatakan: Jika diberikan 
ini (yang sudah dirubah-rubah oleh mereka) kepadamu, maka terimalah dan jika 
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kamu diberi yang bukan ini, maka berhati-hatilah. '" Ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan dua orang Yahudi yang berzina. Mereka mengubah kitab Allah 
yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat perintah rajam bagi 
pezina muhshan. Lalu mereka mengubah perintah tersebut, dan membuat 
peristilahan sendiri di antara mereka, yaitu menjadi cambuk seratus kali, 
pencorengan muka (dengan arang), dan menaikkan pelaku di atas keledai dengan 
menghadap ke belakang. Maka ketika peristiwa tersebut terjadi, yaitu setelah 
hijrah, mereka berkata kepada kalangan mereka sendiri: "Marilah kita ber- 
hukum kepadanya (Rasulullah &), jika ia memutuskan hukuman cambuk 
dan pencorengan muka, maka terimalah keputusan itu darinya, dan jadikanlah 
hal itu sebagai hujjah antara kalian dengan Allah, bahwa ada salah seorang 
Nabi Allah yang telah menetapkan hal itu di antara kalian. Namun jika ia 
memutuskan hukuman rajam, maka janganlah kalian mengikutinya." 


Telah banyak hadits yang dikemukakan mengenai hal itu. Imam 
Malik mengatakan dari Nafi', dari “Abdullah bin “Umar «5, “Bahwasanya 
ada beberapa orang Yahudi yang datang kepada Rasulullah ££, lalu mereka 
menceritakan kepada beliau, bahwasanya ada seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari kalangan mereka yang berbuat zina. Kemudian beliau %& ber- 
kata kepada mereka: “Bagaimana dengan hukuman rajam yang kalian dapat- 
kan di dalam kitab Taurat? Mereka menjawab: “Kami mempermalukan mereka 
dan mereka pun dipukul cambuk. “Abdullah bin Salam berkata: “Kalian bohong, 
sesungguhnya di dalam Taurat itu terdapat hukuman rajam.' Kemudian mereka 
membawa kitab Taurat dan membukanya, lalu salah seorang dari mereka 
meletakkan tangannya (menutupinya) pada ayat rajam. Selanjutnya ia hanya 
membaca ayat sebelum dan sesudah ayat rajam. Maka “Abdullah bin Salam 
berkata kepadanya: “Angkat tanganmu! Maka orang itu pun mengangkat 
tangannya, dan ternyata yang ditutupi itu adalah ayat rajam. Selanjutnya 
mereka berkata: “Hai Muhammad, engkau benar, di dalam Taurat terdapat 
ayat rajam.” Kemudian Rasulullah #& memerintahkan agar keduanya dirajam. 
Maka keduanya akhirnya dirajam. Lalu aku melihat laki-laki pezina itu mem- 
bungkuk melindungi wanita itu dari lemparan batu.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh hadits di atas adalah menurut 
riwayat al-Bukhari.). 


Az-Zuhri mengatakan, “Telah sampai kepada kami bahwa ayat ini 
turun berkenaan dengan orang-orang ini: 
EAG aa a G S a sia Ga l USU 9 Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang me- 
nerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah.’ Sebab Nabi Muhammad &£ 
adalah salah seorang dari mereka (Nabi-nabi itu,F4).” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
hadits di atas adalah menurut lafazh Abu Dawud, dan Ibnu Jarir). 
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Allah #€ berfirman: 
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"Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu 
tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) daripada Allah. Mereka 
itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. Mereka 
memperoleh kehinaan di dunia, dan di akhirat mereka memperoleh siksaan yang 
besar. Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar kebohongan." Yaitu, 
kebathilan. $ --W 0S $ “Banyak memakan yang haram.” Yaitu suap. Se- 
bagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan beb erapa ulama lainnya. 
Maksudnya, barangsiapa yang memiliki sifat demikian itu, maka bagaimana 
Allah akan mensucikan hatinya, dan bagaimana mungkin Allah mengabulkan 
do'anya. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, $ 4 aa 
Jika mereka (| orang-orang Yahudi) datang kepadamu. E Yaitu, untuk berhukum 
kepadamu, $ &5 Sx Jb i EE py ol LP PAN | KEP “Maka putus- 
kanlah (perkara itu) di antara mereka, atau berpalinglah dari mereka. Jika kamu 
berpaling dari mereka, maka mereka tidak akan memberi mudharat kepadamu 
sedikit pun.” Maksudnya, engkau tidak bersalah jika tidak memberikan ke- 
putusan di antara mereka, karena tujuan mereka berhukum (meminta kepu- 
tusan) kepadamu itu bukan untuk mengikuti kebenaran, tetapi untuk mencari 
hal yang sesuai dengan hawa nafsu mereka. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, Zaid 
bin Aslam, “Atha' al-Khurasani, al-Hasan dan beberapa ulama lainnya me- 
ngatakan, “Ayat t tersebut dinasakh dengan firman Allah $$, 

a IP Tn 3 a of% Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah.’ (QS. Al-Maa-idah: 49).” 


Gb 45 OE AL o $ “Dan jika kamu memutuskan perkara 
mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka dengan adil.” Yakni 
dengan hak dan adil, meskipun mereka adalah orang-orang zhalim yang keluar 
dari jalan keadilan. $ AA 22an 3 p "Sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang adil." 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, mengingkari pendapat-pendapat 
mereka yang rusak dan tujuan-tujuan mereka yang menyimpang dalam me- 
ninggalkan isi kitab yang mereka yakini kebenarannya yang berada di tangan 
mereka, dan mereka mengakui diperintah untuk berpegang teguh padanya 
untuk selama-lamanya. Lalu mereka menyimpang dari hukum yang terkandung 
di dalamnya dan beralih pada hukum lainnya, yang di sisi lain mereka yakini 
kesalahannya dan ketidaklayakannya untuk diikuti. Maka Allah berfirman, 
Ta DN Gy BS Am o OPEN SA Al ban MAS US, 9 
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"Dan bagaimana mereka mengangkatmu menjadi bakim mereka, padahal mereka 
mempunyai Taurat yang di dalamnya (ada) bukum Allah, kemudian mereka 
berpaling sesudah itu (dari putusanmu), dan mereka sungguh-sungguh bukan 
orang yang beriman." 


Selanjutnya, Allah $% memuji Taurat yang diturunkan kepada hamba- 
Nya dan Rasul-Nya, Musa bin Imran, di mana Allah Je berfirman: 

glp Gp AU Aa a x Jaa Sa G I BPI Ui 8 "Sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya 
(yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
oleh Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah." Maksudnya, mereka tidak 
menyimpang dari hukum kitab tersebut, tidak mengubah, dan tidak me- 
nyelewengkannya. $ DA s “s $ “Oleh orang-orang alim mereka dan 
pendeta-pendeta mereka.” Artinya, demikian halnya dengan rabbaniyun di 
antara mereka, yaitu orang-orang alim yang ahli ibadah, sedangkan al-ahbar 
adalah orang-orang alim. $ MI —& 53 | bini C “Disebabkan mereka di- 
perintahkan memelihara kitab-kitab Allah." Yakni, disebabkan mereka diper- 
cayakan kitab Allah yang mereka diperintahkan u untuk menjelaskan dan 
mengamalkannya. 4 0,251, Aa Maki Tapi ME AS, $ "Dan mereka menjadi 
saksi terhadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, tetapi 
takutlah kepada-Ku." Maksudnya, janganlah kalian takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kalian kep ada-Ku. 

$ bu UA a Il Ta S3 3 sa Yus K Ae Pe SJ, “Dan jangan- 
lah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah. Barangsiapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir." Dalam masalah itu terdapat dua pendapat, sebagai- 
mana penjelasannya akan dikemukakan lebih lanjut. 

So SU a UN, Si are S3 a A, > “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang kafir.” Berkata Bara bin “Azib, Hudzaifah Ibnul Yaman, 
Ibnu “Abbas, Abu Mjjliz, Abu Raja' al-Utharidi, Ikrimah, ‘Ubaidillah bin 
“Abdullah, al-Hasan al-Bashri dan selain mereka: “Ayat ini turun berkenaan 
dengan Ahli Kitab.” Al-Hasan al-Bashri menambahkan keterangan: “Dan Ayat 
itu suatu kewajiban pula bagi kita." 





Berkata Ibnu Jarir, dari al-Yamah dan Masrug, mereka berdua pernah 
bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang "risywah" (korupsi dan uang pelicin), 
beliau menjawab: “Itu termasuk penghasilan haram.” Keduanya bertanya pula: 
“Bagaimana dalam masalah hukum?” Beliau menjawab: “Tidak menggunakan 
hukum Allah i itu adalah kufur.” Lalu beliau membaca ayat: 

g oasi 3 UG AI Ia Ta Ke J 3 $ "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 


kafir." 
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Berkata as-Suddi mengenai firman-Nya: 
g opas A IGUS S A As $ "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir.” Allah Æ berfirman, "Barangsiapa yang tidak berhukum dengan apa 
yang Aku turunkan, dan ia meninggalkan secara sengaja atau secara aniaya, 
padahal ia mengetahui, maka ia termasuk golongan orang-orang kafir." 


'Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman- 
Nya, Soy ju. A GGI G e J A, $ “Barangsiapa yang tidak me- 
mutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir.” “Yaitu, barangsiapa yang mengingkari apa yang telah di- 
turunkan Allah, berarti ia benar-benar kafir, dan barangsiapa mengakuinya, 
tetapi tidak menjalankannya, maka ia sebagai orang zhalim lagi fasik.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir). 


PAP MP A 


Lebih lanjut Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksud oleh ayat tersebut adalah Ahlul Kitab atau orang yang meng- 
ingkari hukum Allah yang diturunkan di dalam kitab. “Abdur Razzag berkata 
dari ats-Tsauri, dari Zakaria, dari asy-Sya'bi: $ Aj NN ea J 3? Barang: 
siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah. Ia (asy-Sya'bi) 
berkata: “Ayat ini diturunkan Allah kepada kaum muslimin.'" Sedangkan 
Waki' mengatakan dari Sa'id al-Makki, dari Thawus, mengenai firman-Nya 
tersebut, § op Si 4 a UN An SE a A1 Barangsiapa yang tidak 
berhukum menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang kafir.” Ia mengatakan: “Yaitu, kekufuran yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari agama.”” 


P AÊ rs Pr yaa CEF 


7 Zu; AI ye SG SN 
(aa Sg EA, DT rr 
Jyo EA Dn D 


Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat), bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, 
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada gishasnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak gishas)nya, maka melepaskan hak itu 
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(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang zhalim. (QS. 5:45) 


Ayat ini pun termasuk cercaan dan celaan terhadap orang-orang Yahudi, 
di mana bagi mereka seperti yang tertera di dalam kitab Taurat, bahwa jiwa 
dibalas dengan jiwa, sedangkan mereka melanggar ketentuan hukum tersebut 
secara sengaja dan penuh keingkaran. Mereka menuntut gishash seorang dari 
Bani Nadhir karena membunuh seorang dari Bani Guraizhah, tetapi mereka 
tidak menggishash seseorang dari Bani Quraizhah karena membunuh seorang 
dari Bani Nadhir, tetapi mereka mengganti hal itu dengan diyat. 


Sebagaimana mereka menyalahi hukum Taurat yang telah dinashkan 
bagi mereka mengenai pemberlakuan hukum rajam terhadap pezina muhshan 
dan menggantinya dengan apa yang mereka istilahkan dengan cambuk, dan 
pencorengan muka (dengan arang), serta dipertontonkan kepada khalayak 
ramai. Oleh karena : itu, sebelumnya Allah 88 berfirman: 

So SUN “oa asas dp "Barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir." Yang demikian itu karena mereka mengingkari hukum Allah secara 
sengaja, dan penuh pembangkangan. Sedangkan dalam ayat ini Allah $& 
firman, 4 0 MSI 8 LAN Na ria (Sam J 3? "Barangsiapa tidak memutus- 

kan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang 

orang zhalim." Yang demikian itu karena mereka tidak berlaku adil kepada 
yang dizhalimi atas tindakan orang zhalim dalam perkara yang telah diperintah- 
kan Allah untuk ditegakkan keadilan, dan (memberlakukan) secara sama di 
antara semua umat manusia. Namun mereka menyalahi dan berbuat zhalim. 


Banyak dari ulama ahli Ushul (ushul figih) dan juga fugaha' (ahli figih) 
yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bagi pendapat mereka yang menyatakan, 
bahwa syari'at bagi orang-orang sebelum kita adalah syari'at bagi kita juga, 
jika syari'at itu dikeluarkan melalui ketetapan dan belum dinasakh. Sebagai- 
mana yang terkenal di kalangan jumhur ulama. Dan juga seperti yang dicerita- 
kan oleh Syaikh Abu Ishag al-Isfarayini, mengenai ketetapan asy-Syafi'1 dan 
mayoritas pengikut beliau dengan menggunakan ayat tersebut di atas, di mana 
ketetapan hukum tentang tindak pidana yang ada pada kami, menurut semua 
imam adalah sejalan dengan ayat tersebut. 





Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Ketentuan hukum tersebut berlaku 
bagi mereka dan semua umat manusia secara keseluruhan." Demikian yang 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Dan Syaikh Abu Zakaria an-Nawawi telah menceritakan tiga pendapat 
dari masalah ini, dan yang ketiganya adalah, “Bahwa syari'at Nabi Ibrahim 
adalah hujjah (bagi umat ini) adapun selain beliau syari'at Nabi mereka bukan 
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merupakan hujjah.” Dan an-Nawawi membenarkan pendapat yang mengata- 
kan bahwa syari'at Ibrahim bukan hujjah bagi umat ini. Syaikh Abu Ishaq al- 
Isfarayini juga menukil beberapa pendapat dari Imam asy-Syafi'i dan mayoritas 
para pengikut beliau, dan ia mentarjih (menguatkan) bahwa hal itu (syari'at 
Ibrahim) merupakan hujjah menurut mayoritas sahabat kami (pengikut asy- 
Syafi'i. Wallahu a'lam. 


Dalam kitabnya, asy-Syamil, Imam Abu Nashr bin ash-Shabbagh 4515 
telah menyebutkan ijma' para ulama mengenai penggunaan ayat ini sebagai 
hujjah. Para imam secara keseluruhan telah menjadikan keumuman ayat ini 
sebagai hujjah, bahwa seorang laki-laki harus dihukum mati jika ia mem- 
bunuh seorang wanita. Apa yang diungkapkan Ibnu Shabbagh mengenai peng- 
gunaan ayat ini sebagai hujjah, diperkuat dengan hadits berkaitan dengan 
masalah itu. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Anas bin 
Malik, bahwa bibinya, Rabi' pernah mematahkan gigi seri seorang budak 
wanita. Kemudian keluarganya meminta maaf kepada keluarga pemilik budak 
itu, namun mereka menolaknya. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah &, 
maka beliau & bersabda: "Berlakukan qishash." Lalu saudara laki-laki Rabi', 
Anas bin Nadhr berujar: "Ya Rasulullah, apakah dipatahkan pula gigi si fulanah!." 
Maka beliau bertutur: "Hai Anas, ketetapan Allah adalah qishash." Maka Anas 
bin Nadhir berkata, "Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, tidak dipatah- 
kan gigi si fulanah." Selanjutnya orang-orang itu meridhai dan memberikan 
maaf, sehingga mereka tidak menuntut hukuman qishash. Maka Rasulullah & 
bersabda: 


“ > 
nd 


y Ao r 3 


A Pa pol) 
"Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah terdapat orang yang jika ia ber- 
sumpah dengan nama Allah, niscaya Allah akan memperkenankannya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


— Firman-Nya, $ Ma - PAN, 9 “Dan luka-luka (pun) ada gishasnya.” 
‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Seseorang 
dihukum mati karena membunuh orang lain, mata seseorang dicukil karena 
ia mencukil mata orang lain, hidung dipotong karena memotong hidung orang 
lain, gigi dicabut karena mematahkan gigi orang lain, dan luka-luka pun di- 
qishash dengan luka-luka pula.” Ketentuan tersebut berlaku sama bagi kaum 
muslimin yang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan di antara mereka, 
jika perbuatan itu disengaja, baik terhadap nyawa maupun yang lainnya. 

Hal yang sama juga berlaku bagi budak, baik bagi budak laki-laki maupun 
perempuan di antara mereka, jika perbuatan itu dilakukan secara sengaja, baik 


menyangkut nyawa maupun yang lainnya. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abı Hatim. 
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Kaidah Penting. 


Terkadang luka itu pada persendian, maka menurut kesepakatan ijma , 
luka yang demikian itu wajib diberlakukan gishash, misalnya, pemotongan 
tangan, kaki, telapak tangan, dan telapak kaki, dan demikian seterusnya. Dan 
jika luka itu berkaitan dengan tulang, maka Malik 45 berpendapat: "Dalam 
hal itu berlaku juga hukum gishash kecuali pada paha dan yang semisalnya, 
karena luka pada bagian tersebut berisiko sangat tinggi." 


Sedangkan Abu Hanifah dan kedua sahabatnya (Abu Yusuf dan 
Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani, F4) berpendapat: "Pada luka yang 
menyangkut tulang sama sekali tidak diwajibkan gishash kecuali pada gigi." 


Imam asy-Syafi'1 berpendapat: "Secara mutlak, tidak ada kewajiban 
gishash pada luka yang menyangkut tulang." 


Yang demikian itu diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab dan 
Ibnu ‘Abbas cs. Hal yang sama juga dikemukakan ‘Atha’, asy-Sya'bi, al- 
Hasan al-Bashri, az-Zuhri, Ibrahim an-Nakha'i, “Umar bin “Abdul ‘Aziz, 
Sufyan ats-Tsauri, dan al-Laits bin Sa'ad. Pendapat itu pula yang populer dari 
pendapat Imam Ahmad. 
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Jika orang yang dilukai melaksanakan qishash terhadap orang yang 
melukai, lalu orang yang diqishash mati karena qishash tersebut, maka orang 
tersebut tidak dibebani sesuatu. Demikian menurut pendapat Imam Malik, 
Imam asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan demikian itu pula yang 
menjadi pendapat jumhur ulama, baik dari kalangan Sahabat, Tabi'in, dan yang 
lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah: "Si penuntut hukuman qishash 
tersebut harus membayar Ayat dari mata sendiri." 


Firman Allah 4g, $$ SGS gi u GLA ai D “Barangsiapa yang melepas- 
kan (bak qishash)nya, maka melepaskan bak itu menjadi penebus dosa baginya.” 
“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya, 
tu TK 33 “Barangsiapa yang melepaskan (hak gishash)nya.” “Yaitu, barang- 
siapa yang mengampuninya serta membebankan sedekah kepadanya, maka 
yang demikian itu merupakan kajarat bagi orang yang dituntut, sekaligus 
merupakan pahala bagi si penuntut.” Ibnu Mardawaih berkata dari asy-Sya'bi, 
dari seorang Anshar, dari Nabi 4%, mengenai firman-Nya: 

KS Sa a "Barangsiapa yang melepaskan (bak qishash)nya, maka 
melepaskan hak itu menjadi penebus dosa baginya." Beliau & bersabda: 
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"Itu adalah mengenai seorang yang giginya pecah, tangannya terpotong atau 
sebagian anggota tangannya terputus, atau sebagian dari anggota tubuhnya 
terluka, lalu ia memaafkannya." Nabi & melanjutkan: "Maka diampunilah 
dosanya menurut kadar pemaafannya. Jika seperempat diat yang dilepaskannya, 
maka ia diampuni seperempat kesalahannya. Dan jika sepertiga yang dilepas- 
nya, maka diampuni sepertiga kesalahannya. Dan jika seluruh diyat dilepas- 
kannya, maka diampuni seluruh kesalahannya." 


Firman-Nya, 4 5 JW 2 DN JH Ta Sai a 3 “Barangsiapa 
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 


itu adalah orang-orang yang zhalim.” Dari Thawus dan “Atha', keduanya me- 
ngatakan: “Yaitu kezhaliman yang tidak sampai kepada kekufuran." 
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Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi-nabi Bani Israil) dengan Isa putera 
Maryam, membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami 
telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cabaya (yang menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, 
yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk, serta pengajaran untuk orang- 
orang yang bertakwa. (OS. 5:46) Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. 
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik. (OS. 5:47) 


Allah & berfirman, 4 S3, 9 "Dan Kami iringkan jejak mereka." Yakni, 
Kami ikutkan kepada jejak mereka, yaitu para Nabi Bani Israil. 
ga Yaa SPP n De Je $ "Dengan Isa putera Maryam, 
memibenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat. "Yakni, beriman kepada 
kitab tersebut dan berhukum kepadanya. $ 5 cw as AV SC, $ “Dan 
Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil, sedang di dalamnya terdapat 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi).” Yaitu petunjuk kepada kebenaran 
dan cahaya yang menerangi, untuk melenyapkan berbagai macam syubhat 
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(keraguan) dan memecahkan berbagai permasalahan. 4 3531 7. 4 SE Bias, d 
“Dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat.” Maksudnya, 
mengikutinya dan tidak menyalahi isi yang dikandung kitab tersebut, kecuali 
sedikit dari perkara yang telah dijelaskan kepada Bani Israil, yaitu beberapa 
perkara yang mereka perselisihkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta ala dalam memberitahukan tentang Isa putera Maryam, bahwa ia berkata 
kepada Bani Israil, $ Kura A Sa an Tes IN , $ “Dan untuk menghalalkan 
bagimu sebagian hal yang telah diharamkan bagimu.” (OS. Ali'lmran: 50). Oleh 
karena itu, pendapat yang populer di kalangan para ulama adalah, bahwa Injil 
menasakh (menghapuskan) sebagian hukum Taurat. 


Firman Allah Ta'ala, $ PEE as S8, 9 “Dan menjadi petunjuk, 
serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya, dan Kami 
jadikan Injil sebagai petunjuk yang dapat dijadikan pegangan, sekaligus sebagai 
pelajaran, yaitu larangan agar tidak melakukan hal-hal yang haram dan juga 
perbuatan dosa, $ NP "Bagi orang-orang yang bertakwa." Yaitu orang- 
orang yang takut kepada Allah serta takut akan ancaman dan hukuman-Nya. 


Firman-Nya, $ a We Jy jai S5, $ "Dan hendaklah orang- 
orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah 
di dalamnya." Maksudnya, agar mereka beriman kepada semua yang dikan- 
dungnya dan menjalankan semua yang Allah perintahkan kepada mereka. 
Dan di antara yang terdapat dalam Injil adalah berita gembira akan diutusnya 
Muhammad sebagai Rasul, serta perintah u untuk Pan dan membenarkan- 
nya jika dia telah ada. $ Gn A ONE 3 Ja Ta Sd y3? "Barangsiapa 
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang fasik." Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan 
kepada Rabb mereka, dan cenderung kepada kebatilan serta meninggalkan 
kebenaran. 
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putus- 
kanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah bendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allahlah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (OS. 5:48) dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati- 
hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu 
dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari bukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. (OS. 5:49) Apakah 
hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan hukum siapakah yang lebih 
baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin? (OS. 5:50) 


Setelah Allah 4 menceritakan kitab Taurat yang diturunkan kepada 
Musa Kalimullah, dan Allah telah memuji dan menyanjung kitab tersebut, 
serta memerintahkan untuk mengikuti isi kitab Taurat itu, karena ia merupa- 
kan kitab yang pantas diikuti, dan juga menceritakan kitab Injil, memuji, dan 
memerintahkan pemeluknya menegakkan dan mengikuti semua yang di- 
kandungnya, sebagaimana yang telah dijelaskan, maka Allah mulai menceritakan 
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al-Qur'anul Azhim yang diturunkan D hamba-Nya dan Rasul-Nya, 

Allah 4£ berfirman, 4 J6 SI 2) Usul, > "Dan Kami telah turunkan kepada- 
mu al-Qur'an dengan membawa kebenaran.’ "Yaitu, dengan kebenaran yang 
tidak diragukan lagi, | bahwa ia benar-benar berasal dari sisi Allah. 

$ ASI SN A a $ “Yang membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab.” Yaitu, kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya yang memuat 
penyebutan dan pemujian terhadap kitab al-Qur'an, bahwasanya kitab 
itu akan diturunkan dari sisi Allah && kepada hamba-Nya dan Rasul-Nya, 

Muhammad #£. 


Maka turunnya al-Qur'an itu adalah sesuai dengan apa yang diberitakan 
di dalam kitab-kitab tersebut, yang mana hal itu akan menambah kebenaran- 
nya bagi pembacanya, dari kalangan orang-orang yang berpikir, yang tunduk 
kepada perintah Allah 3%, dan mengikuti syari'at-syari'at-Nya, serta mem- 
benarkan para Rasul-Nya. 





Firman-Nya, fals Ui, $ "Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain itu.” Sufyan ats- -Tsauri dan ulama lainnya berkata, dari Ibnu ‘Abbas: 
"Yakni yang menj aminnya. " Dan dari al-Walibi, dari Ibnu “Abbas, mengenai 
firman-Nya, $ ae Ces > "Dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain." Ia 
mengatakan: "Yakni yang menjadi saksi baginya." Hal yang sama juga di- 
kemukakan Mujahid, Qatadah, dan as-Suddi. 


Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: $4 4 CZ, $ "Dan batu ujian ter- 
hadap kitab-kitab yang lain itu." “Yaitu, yang menentukan (memutuskan) ter- 
hadap kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.” 


Semua pendapat di atas mempunyai pengertian yang berdekatan, karena 
istilah dl-muhaimin mencakup semua pengertian di atas. Maka, al-Gur'an itu 
yang dapat dipercaya, yang menjadi saksi, dan sebagai hakim atas kitab-kitab 
yang turun sebelumnya. Allah $$ menjadikan al-Gur'an yang agung ini di- 
turunkan paling akhir, dan sebagai penutup kitab-kitab-Nya. Sebagai kitab 
yang paling lengkap, paling agung, dan paling sempurna dari kitab-kitab se- 
belumnya, tatkala Allah mengumpulkan di dalamnya berbagai kebaikan yang 
ada pada kitab-kitab sebelumnya, dan menambahkannya dengan berbagai 
kesempurnaan yang tidak dijumpai dalam kitab-kitab lainnya. Oleh karena 
itu, Allah menjadikan al-Qur'an sebagai saksi, penjamin, dan yang menghakimi 
kitab-kitab sebelumnya secara keseluruhan. 


Firman-Nya, $ KIE A3 Se $ "Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan." Maksudnya hai Muhammad, berikanlah 
keputusan di antara umat manusia, baik bangsa Arab maupun non-Arab, yang 
buta huruf maupun yang pandai membaca, menurut apa yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepadamu di dalam kitab yang agung ini, dan menurut apa yang 
Allah tetapkan bagimu berupa hukum bagi para Nabi sebelummu, yang belum 
dinasakh di dalam syari'atmu. Demikianlah makna yang dikemukakan oleh 


Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Nabi & 
mempunyai dua pilihan: Jika beliau berkehendak, beliau akan memberikan 
keputusan kepada mereka, dan jika beliau tidak berkehendak, maka beliau 
menolak memberikan putusan kepada mereka, sehingga beliau mengembalikan 
mereka kepada, hukum mereka sendiri, maka turunlah ayat: 
$ A MSN, AJ IE A3 ae Ol, 9 Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka.’ Dengan demikian, Allah memerintahkan Rasulullah $ untuk mem- 
berikan putusan di antara mereka menurut apa yang terdapat di dalam kitab 


kita (al-Qur'an).” 


Firman-Nya, Eaa al 3 #Y,$ "Dan janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka." Yaitu, pandangan-pandangan mereka yang telah mereka sepakati, 
dan karenanya mereka meninggalkan apa yang diturunkan Allah Ta'ala kepada 
Rasul-rasul-Nya. Oleh karena itu Allah J berfirman: 
e od aaee a Taal a #Y, $ "Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu." Maksud- 
nya, janganlah engkau berpaling dari kebenaran yang telah diperintahkan 
Allah kepadamu, menuju kepada hawa nafsu orang-orang bodoh lagi celaka 
tersebut. 


Firman Allah 8, $ Lb, Es “Su D Is 8 "Untuk tiap-tiap umat 
di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang," Al“ Auti meriwayat- 
kan dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya, $ Gi, it è $ “Syari'at dan 
manhaj. ” “Yaitu jalan dan sunnah (tuntunan).” Karena syir'ah itu adalah syari'at 
itu sendiri, yaitu sesuatu yang menjadi permulaan dalam menuju kepada se- 
suatu. Dan dari kata itu juga muncul kalimat, "4S $ ¢ , yang berarti ia me- 
mulai dari sana. Sedangkan manhaj berarti jalan yang jelas lagi mudah, dan 
kata sunan itu juga berarti jalan-jalan (cara-cara). 


— Yang demikian itu merupakan berita tentang umat-umat yang menganut 
agama yang berbeda, di mana Allah Ta'ala mengutus beberapa Rasul yang mulia 
dengan syari'at yang berbeda-beda dalam hukum-hukum, dan tetapi sama 
dalam tauhid. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Bukhari, dari Abu 
Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(IPL BS SR A SU a a y 


"Kami para Nabi adalah saudara satu bapak berlainan ibu, sedangkan agama 
kami adalah satu." 


Yang dimaksudkan adalah ajaran tauhid (yang satu) yang dibawa oleh 
setiap Rasul yang Allah utus, dan yang dikandung oleh setiap kitab yang di- 
turunkan-Nya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
g opt fY A y T Sa SU, $ “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu, melainkan Kodi wahyukan kepadanya: 
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Bahwasanya tidak ada sesembahan yang sebenarnya melainkan Aku, maka sembah- 
lah Aku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). Sedangkan syari'at yang berkaitan dengan 
perintah dan larangan adalah beraneka-ragam. Bisa jadi sesuatu itu diharamkan 
menurut syari'at ini, tetapi dihalalkan oleh syari'at yang lain, atau sebaliknya, 
atau sesuatu itu bersifat ringan menurut syari'at yang satu, tetapi diberatkan 
bagi syari'at yang lain. Yang demikian itu, karena di dalamnya Allah mem- 
punyai hikmah yang sangat besar, dan hujjah yang tepat. 


Sa'id bin Abi “Arubah berkata dari Qatadah mengenai firman-Nya, 
AAA Ka ka K 2 "Untuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang". Ia berkata, "Yaitu jalan dan sunnah, 
dan sunnah itu berbeda-beda, di dalam Taurat terdapat syari'at tertentu, di 
dalam Injil terdapat syari'at tertentu dan di dalam al-Qur'an pun terdapat 
syari'at tertentu. Di dalamnya Allah menghalalkan apa yang Allah kehendaki, 
dan mengharamkan apa saja yang Allah kehendaki, guna mengetahui siapa 
yang menaati-Nya, dan siapa yang mendurhakai-Nya." 

Allah Ta'ala berfirman, $ S UU S A Sand a Syp 
"Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), 
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian -Nya kepadamu. " Maksud- 
nya, Allah 3%% mensyari'atkan berbagai macam syari'at untuk menguji hamba- 
hamba-Nya, dengan apa yang Allah syari'atkan kepada mereka, guna mem- 
berikan pahala atau siksaan kepada mereka, atas ketaatan atau kedurhakaan 
yang telah mereka lakukan, atau yang telah mereka rencanakan untuk berbuat 


semua itu. 


Mengenai firman-Nya, $ SO, G è? "Terhadap pemberian-Nya kepada- 
mu." ‘Abdullah bin Katsir berkata: "Yaitu berupa kitab." 


Selanjutnya Allah $$ menganjurkan mereka untuk cepat dan segera 
menuju kepada kebaikan, di mana Allah $% berfirman, $ 5 | KS 9 "Maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan." Yaitu taat kepada Allah, dan mengikuti 
syari'at yang Allah jadikan sebagai penasakh (yang menghapus) bagi syari'at- 
syari'at sebelumnya, serta membenarkan kitab-Nya, yaitu al-Our'an, yang 
merupakan kitab yang terakhir kali diturunkan-Nya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ KE AN gel $ “Hanya kepada 
Allahlah kamu semua kembali.” Maksudnya, tempat kembali kalian pada hari 
Kiamat kelak kepada Allah, hai sekalian manusia. $ 0 as AS es SES $ 
“Lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” Arti- 
nya, Allah Ta'ala akan memberitahukan kebenaran yang kalian perselisihkan. 
Maka orang-orang yang bersikap benar, akan diberikan pahala atas kejujuran 
mereka itu, dan menyiksa orang-orang kafir yang sangat ingkar, lagi mendusta- 
kan kebenaran, serta cenderung kepada kebatilan tanpa dalil dan bukti (pe- 
tunjuk), bahkan mereka benar-benar menentang bukti yang sudah pasti. 
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Firman Allah &, 4 A aa 5y, aa nu Te Ke s $ "Dan hendaklah 
kamu memutuskan perkara di antara mereka, menurut apa yang diturunkan 
Allah. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka." Penggalan ayat 
ini merupakan penekanan bagi perintah melakukannya, yang disampaikan 
sebelumnya dan larangan menyalahinya. 


Setelah itu Allah berfirman, $ UI) & anna ai BA, $ 

“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memaling- 
kanmu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu.” Maksudnya, 
berhati-hatilah terhadap musuh-musuhmu dari kalangan orang-orang Yahudi, 
jangan sampai mereka memalsukan kebenaran melalui apa yang mereka larang 
kepadamu dari berbagai perkara. Maka janganlah engkau tertipu oleh mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu pendusta, kafir, dan pengkhianat. $ IS 06 8 
“Jika mereka berpaling.” Yaitu, dari hukum yang engkau putuskan di kalangan 
mereka secara hak, dan mereka menentang syari'at Allah Ta'ala. 
ba a a Asas st $ "Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
Allah hendak menimpakan musibah kepada mereka, disebabkan sebagian dosa- 

dosa mereka." Ketahuilah, bahwa hal itu terjadi sesuai dengan takdir (ketetapan) 
Allah Ta'ala dan hikmah-Nya terhadap mereka, di mana Allah memalingkan 
mereka dari petunjuk disebabkan mereka mempunyai dosa-dosa yang telah 
berlalu yang menyebabkan mereka disesatkan dan disiksa. 
$ opiti AH sal —S ol, $ "Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasik." Maksudnya mayoritas manusia ini keluar dari ketaatan 
kepada Rabb mereka, menyalahi dan menentang kebenaran. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, Himne in Yg ÉI STT, p "Dan sebagian besar 
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya." (QS. 
Yusuf: 103). 


Muhammad bin Ishaq berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Ka'ab bin 
Asad, Ibnu Shaluba, ‘Abdullah bin Shuriya, dan Syas bin Qais mengatakan, 
‘Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya: 'Pergilah bersama kami 
menemui Muhammad, siapa tahu kita dapat memalingkannya dari agamanya.' 
Maka mereka pun menemui beliau $$ lalu berkata: "Hai Muhammad, sesung- 
guhnya engkau telah mengetahui bahwa kami adalah para pendeta, tokoh dan 
orang-orang terhormat kaum Yahudi. Sesungguhnya jika kami mengikutimu, 
niscaya orang-orang Yahudi pun akan mengikuti kami, dan mereka tidak 
akan membantah kami. Antara kami dan kaum kami terdapat perselisihan, 
maka kami meminta keputusan kepadamu mengenai mereka. Menangkanlah 
kami atas mereka, maka kami akan beriman dan membenarkanmu.' Namun 
Rasulullah #8 menolak tawaran tersebut, lalu Allah S5 berfirman mengenai 
mereka itu: 
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"Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan ber- 
hati-hatilah kamu terhadap mereka, agar mereka tidak memalingkanmu dari 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. -sampai dengan firman- 
Nya- bagi orang-orang yang yakin?" (Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir 
dan Ibnu Abi ag 


“Apakah hukum aan yang ba beber daa hukum Saman Ka 
lebih baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” Allah W% meng- 
ingkari orang-orang yang keluar dari hukum Allah yang muhkam (yang telah 
ditetapkan) dan mencakup segala kebaikan, yang mencegah segala bentuk 
kejahatan, dan berpaling kepada selain hukum Allah dari berbagai pendapat, 
pemikiran, hawa nafsu, dan berbagai istilah yang dibuat oleh orang-orang 
dengan tidak didasarkan pada syari'at Allah sebagaimana yang dilakukan oleh 
kaum jahiliyah yang berhukum kepada kesesatan dan kebodohan yang diletak- 
kan berdasarkan pada pandangan dan hawa nafsu mereka. Allah $% berfirman, 
Kea ai $ “Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki.” Yakni, 
mereka R dan menginginkan hukum aS serta mengambil 
selain hukum Allah 4. 4 oy ea US i g AMA, ? “Dan hukum siapa- 
kah yang lebih baik dari bukum Allah bagi orang-orang yang yakin?” Maksud- 
nya, siapakah yang lebih adil dari Allah Ta'ala dalam hukum-Nya bagi orang 
yang berakal, yang memahami syari'at-Nya, beriman kepada-Nya, dan me- 
yakini bahwa Allah adalah yang paling bijak dari semua yang bijak, yang lebih 
menyayangi makhluk-Nya daripada kasih-sayang seorang ibu kepada anak- 
nya, sesungguhnya Allah adalah Mahatinggi, Mahamengetahui segala sesuatu, 
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan Mahaadil dalam segala hal. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, "Ayahku menceritakan kepada Hilal 
bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu “Ubaidah an-Naji menceritakan 
kepada kamı, ia berkata, 'Aku pernah mendengar al-Hasan berkata: 'Barang- 
siapa yang berhukum selain hukum Allah, maka ia berarti berhukum dengan 
hukum jahiliyah.'" Al-Hafizh Abul @asim ath-Thabrani mengatakan dari 
Ibnu “Abbas, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
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"Orang yang paling Allah && benci adalah, orang yang menghendaki kebiasaan 
jahiliyah dalam Islam, dan menuntut darah orang lain tanpa alasan yang hak 
untuk menumpahkan darahnya." 


(Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dari Abul Yaman dengan 
sanadnya disertai dengan tambahan). 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu), sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu ter- 
masuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim. (OS. 5:51) Maka kamu akan melihat orang-orang 
yang ada penyakit dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati 
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata: "Kami takut akan mendapat 
bencana." Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya), atau suatu keputusan dari sisiiNya. Maka karena itu, mereka 
menjadi menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka. 
(OS. 5:52) Dan orang-orang yang beriman akan mengatakan: "Inikah orang:- 
orang yang bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya 
mereka benar-benar beserta kamu?" Rusak binasalah segala amal mereka, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang merugi. (OS. 5:53) 


Allah Tabaraka wa Ta ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
mengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin mereka, 
karena mereka itu adalah musuh-musuh Islam dan musuh para pemeluknya, 
semoga Allah membinasakan mereka. Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahu- 
kan bahwa sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian lainnya. Dan 
setelah itu Allah mengancam, dan menjanjikan siksaan bagi orang yang me- 
ngerjakan hal tersebut. Allah 88 berfirman, $ a45 Xp Sx JG Jd "Barang 
siapa di antara kamu mengambil mereka sebagai pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Iyadh, 
“Bahwa 'Umar pernah menyuruh Abu Musa al-Asy'ari untuk melaporkan 
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kepadanya pemasukan dan pengeluaran (yang dicatat)pada selembar kulit yang 
telah disamak. Pada waktu itu, Abu Musa al-Asy'ari mempunyai seorang 
sekretaris beragama Nasrani. Kemudian sekretarisnya itu menghadap “Umar 
untuk memberikan laporan, maka “Umar sangat kagum seraya berujar, Ta 
benar-benar orang yang sangat teliti. Apakah engkau bisa membacakan untuk 
kami di masjid, satu surat yang baru kami terima dari Syam.” Maka Abu Musa 
al-Asy'ari mengatakan, bahwa ia tidak bisa. Maka “Umar bertanya: “Apakah 
ia junub?’ Ia menjawab: ‘Tidak, tetapi ia seorang Nasrani.’ Maka Umar pun 
menghardikku dan memukul pahaku, lalu berkata; ‘Keluarkanlah orang itu.’ 
Selanjutnya Umar membaca, € Bj s Cally ayel liat N al il GI CS Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan 
Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu) (sahabat karib). ” 


Firman Allah #£, 4 ae 4: j Pe jii s2? “Maka kamu akan melihat 
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya.” Yaitu berupa keraguan dan 
kemunafikan. Mereka dengan cepat mengangkat orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin (kerabat), dan mencintai mereka, baik secara lahir 
maupun batin. $ 355 Kw Ol Kes oyi p “Seraya berkata: Kami takut akan 
mendapat bencana.” Mereka melakukan hal itu, yaitu dalam kecintaan dan 
loyalitas mereka adalah karena mereka takut akan terjadinya kemenangan 
kaum kafir atas kaum muslimin, jika hal ini terjadi, maka mereka mendapat- 
kan perlindungan dari Yahudi dan Nashrani, maka hal itu bermanfaat bagi 
mereka. Mengenai hal tersebut Allah 4£ berfirman, $ AN H da a 
“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya).” 
As-Suddi mengatakan: “Yaitu Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah).” 
Sedangkan ulama lainnya menafsirkan: “Yaitu ketetapan dan keputusan." 
g oe M9 “Atau suatu keputusan dari sisi-Nya.” As-Suddi berkata: “Yaitu 
berupa pemberlakuan jizyah terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani.” 
$ | puas $ “Maka karena itu, mereka.” Yakni orang-orang munafik yang me- 
ngangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. 
kl SU IP “Terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri 
mereka.” Yaitu atas pengangkatan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin. $ 46 $ “Menyesal.” Yaitu atas tindakan mereka, di mana mereka 
tidak mendapatkan sesuatu pun dari mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani), 
bahkan mereka pun tidak memperoleh perlindungan, justru mereka malah 
mendapatkan keburukan dari mereka. Maka rahasia mereka pun terungkap 
dan Allah pun memperlihatkan urusan mereka di dunia kepada orang-orang 
mukminin setelah sebelumnya urusan itu mereka rahasiakan, di mana tidak 
ada seorang pun yang mengetahui keadaan mereka sebenarnya. Tatkala rahasia 
mereka terbongkar, orang-orang mukmin pun melihat secara jelas jati diri 
mereka yang sesungguhnya. Maka mereka pun merasa heran, bagaimana 
mereka memperlihatkan bahwa mereka orang-orang yang beriman, bahkan 
bersumpah untuk itu. Maka tampaklah dengan jelas kebohongan dan ke- 
munafikan mereka itu. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: 
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tina 
"Dan orang-orang yang beriman akan Bean Inikah orang-orang yang 
bersumpah sungguh-sungguh dengan nama Allah, bahwasanya mereka benar- 


benar beserta kamu?' Hapuslah semua amal perbuatan mereka, lalu mereka men- 
jadi orang-orang yang merugi." 


DD AS AI A 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab turunnya ketiga ayat 
tersebut di atas. As-Suddi menyebutkan, “Bahwa ayat-ayat itu turun berkenaan 
dengan dua orang yang salah satunya berkata kepada yang lainnya, yaitu 
setelah terjadinya perang Uhud: “Adapun aku, sesungguhnya aku akan pergi 
kepada orang Yahudi dan berlindung kepadanya, serta memeluk agama Yahudi 
bersamanya, mudah-mudahan dia akan bermanfaat bagiku jika terjadi sesuatu. 
Sedangkan yang lainnya berkata: “Adapun aku, aku akan pergi kepada si 
Fulan yang beragama Nasrani di Syam, lalu aku berlindung kepadanya dan 
memeluk agama Nasrani bersamanya." Jalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
LAI SIG SI Ii YA MI GUY Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpinf(mu).” 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari 'Ubadah bin al-Walid bin 
'Ubadah bin Shamit, ia berkata: "Ketika bani Gainuga' memerangi Rasulullah ££, 
'Abdullah bin Ubay berpihak pada mereka dan mendukung mereka. Kemudian 
Ubadah bin Shamit pergi menuju Rasulullah &, "Ubadah bin Shamit adalah 
salah seorang dari Bani 'Auf bin al-Khazraj yang terikat perjanjian dengan orang- 
orang Yahudi, seperti misalnya Bani @ainuga' yang menjadi mitra 'Abdullah 
bin 'Ubay. Lalu 'Ubadah menyuruh Bani 'Auf supaya menghadap Rasulullah 
& dan melepaskan diri dari sumpah orang-orang Yahudi dan Nasrani, untuk se- 
lanjutnya menuju kepada Allah dan Rasul-Nya. ‘Ubadah berkata: "Ya Rasulullah, 
aku melepaskan diri dari sumpah mereka dan bertolak menuju Allah dan Rasul- 
Nya. Dan aku hanya menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin 
sebagai penolong, dan aku melepaskan diri dari sumpah orang-orang kafir dan 
perwalian kepada mereka.' Maka berkaitan dengan "Ubadah bin Shamit dan juga 
'Abdullah bm 'Ubay turunlah ayat-ayat di dalam surat al-Maa-idah: 


IR PP a ai Sa A a pu Ae Up 

bea SA a Al pay Ab 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). Sebahagian mereka adalah pe- 
mimpin bagi sebahagian yang lain. -sampai dengan firman-Nya- Dan barangsiapa 


mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” 
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah-lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dihendaki-Nya, dan Allah Mahalunas (pemberian-Nya) 
lagi Mahamengetahni. (OS. 5:54) Sesungguhnya penolong kamu hanyalah 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). (OS. 5:55) 
Dan barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang ber- 
iman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah 
itulah yang pasti menang. (OS. 5:56) 


Allah #£ berfirman, mengabarkan kekuaasaan-Nya yang Mahaagung, 
bahwasanya barangsiapa yang berpaling dari membela agama-Nya dan me- 
negakkan syari'at-Nya, maka Allah akan menggantinya dengan orang yang 
lebih baik, lebih kuat, dan lebih lurus jalannya. Sebagaimana Allah berfirman, 
g SE a y = S G JEES EGE o > "Dan jika kamu berpaling, niscaya 
Allah akan mengganti (mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 


seperti kamu (ini). " (QS. Muhammad: 38). 


Sedangkan pada surat ini, Allah Ta'ala berfirman: 
É Ph Sa MP ae ad GD “Hai orang-orang yang beriman, barang: 
siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya.” Yaitu berpaling dari ke- 
benaran menuju kepada kebatilan. Muhammad bin Ka'ab mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan para pemimpin dari kalangan kaum Quraisy.” Al- 
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Hasan al-Bashri mengatakan: “Ayat ini berkenaan dengan orang-orang murtad 
yang ada pada masa Abu Bakar.” $ & j=, a Oa A e yu $ “Maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya.” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demi Allah, mereka 
adalah Abu Bakar dan para Sahabatnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Ibnu Abi Hatim mengatakan | dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, 
“Ketika turun ayat, $ Xx, au ej ài Pe Ss 9 Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya.' Rasulullah £ bersabda: Mereka itu adalah kaum ini.” (Di- 


riwayatkan oleh Ibnu Jarir.) 


Firman-Nya, $ 4 AS Hii na 3 Ie asi p “Yang bersikap lemah: 
lembut terhadap orang- orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir.” Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang-orang mukmin yang 
sempurna, yaitu bersikap merendahkan diri dan penuh kasih sayang kepada 
saudara-saudaranya dan para pemimpin mereka, tetapi bersikap tegas dan keras 
terhadap musuh-musuh mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala telah berfirman, 
a In na A. Dal Naa Ma $ "Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka." (OS. Al-Fath: 29). 


Firman Allah 38, $ CJ OA, MI Jala Goat p "Yang berjihad 
di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela." 
Maksudnya, mereka tidak pernah mundur dari berbuat taat kepada Allah dan 
menegakkan hukum-hukum-Nya, juga memerangi musuh-musuh-Nya, serta 
menjalankan amar ma'ruf nahi mungkar. Dan dalam melakukan hal itu tidak 
ada yang dapat menolak mereka dan menghalangi mereka, dan tidak ada celaan 
seorang pencela pun yang menggoyahkan pendirian mereka. 
SL napa F3 US$ "Trulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya." Artinya, barangsiapa yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat tersebut, maka yang demikian itu tidak lain hanyalah karunia dan 
taufik Allah yang Allah berikan kepadanya. $ 4s 2 , 8, $ “Dan Allah Maha- 
luas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, Mahaluas karunia-Nya 
lagi Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkannya dan siapa pula yang 
tidak berhak menerimanya. 


MN AN AUD Sy YY YY YY 3 43 H3 3 AS DaN a 


an. 


Firman-Nya, 41,21; pal Oh SI S3 s65 "Sesungguhnya penolong 
kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. ' “Maksudnya, 
orang-orang Yahudi itu bukanlah penolong dan pelindung kalian, tetapi per- 
tolongan bagi kalian tidak lain adalah dari Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman. 

Firman-Nya, $ IS op ola Oak “ya $ "Yang mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat." Yaitu orang-orang mukmin yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat tersebut, yakni mendirikan shalat yang merupakan rukun Islam yang 
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paling besar, dan shalat itu hanya diperuntukkan bagi Allah Ta'ala semata, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, serta memberikan zakat, yang merupakan hak 
makhluk sekaligus sebagai pertolongan bagi orang-orang yang membutuhkan 
dari kalangan kaum dhu 'afa' (lemah) dan orang-orang miskin. 


Adapun firman-Nya, $ 0,581, 15, > “Seraya mereka tunduk (kepada 
Allah).” Asbath berkata dari as-Suddi, “Bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan kaum muslimin secara keseluruhan, namun “Ali bin Abi Thalib & 
pernah dilewati seorang pengemis, yang ketika itu ia (“Ali) sedang dalam ke- 
adaan ruku' di masjid, maka “Ali pun memberikan cincinnya.” Sedangkan 
“Ali bin Abi Thalhah al-Walibi mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Barangsiapa 
yang memeluk Islam berarti ia telah menjadikan Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang mukmin sebagai pelindung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir). 


Sebagaimana yang telah dikemukakan pada hadits-hadits sebelumnya 
bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan 'Ubadah bin Shamit 4&, 
yaitu ketika ia melepaskan diri dari persekutuan dengan orang-orang Yahudi 
dan ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang 
beriman. Oleh karena itu, Allah & 5 berfirman setelah itu semua, 
$ oa m AN St ok Pa ~ Ires Si Ja sa, $ “Dan barangsiapa meng 
ambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” Dengan 
demikian, semua orang yang ridha terhadap perlindungan Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, berarti ia benar-benar telah beruntung di 
dunia dan akhirat, dan ia pun akan dimenangkan di kedua alam tersebut. 
Untuk 1 itu, dalam ayat ini, Allah $$ berfirman: 

E d IN SA ob lal Tu Spa MIS as) "Dan barangsiapa meng- 
ambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang." 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpin- 
mu, orang-orang yang membuat agamamu menjadi buah ejekan dan per- 
mainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, 
dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan bertakwalah kepada 
Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman. (QS. 5:57) Dan 
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka men- 
jadikannya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan akal. (QS. 5:58) 


Yang demikian itu merupakan peringatan agar kaum muslimin tidak 
berlindung kepada musuh-musuh Islam, dan sekutunya dari kalangan Ahlul 
Kitab (Yahudi dan Nasrani) dan kaum musyrikin yang menjadikan syari'at 
Islam yang suci, muhkam (tegas), dan mencakup segala kebaikan dunia dan 
akhirat, sebagai bahan ejekan dan permainan menurut keyakinan dan pandangan 
mereka yang rusak, dan fikiran mereka yang beku. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh seorang penyair: 


ENI — "nga Yg CE AS) 


Berapa banyak orang yang mencela ucapan yang benar. 
Sebenarnya hal itu berpangkal dari pemahaman yang salah. 


Firman Allah #£, & sea S3 aa a a 2 $ (Yaitu) di antara 
orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, serta orang-orang yang kafir 
(orang-orang musyrik)" Kata "min" (dari), dalam penggalan ayat ini dimaksud- 
kan untuk menerangkan | jenis, hal itu sama seperti firman-Nya: 
$ 08 a SN KS 9 "Maka jauhilah olehmu yang najis itu dari jenis berhala. " 

(QS. Al-Hajj: 30). Yang dimaksud "orang-orang kafir" di sini adalah orang- 
orang musyrik. 


Firman-Nya, $ cw ES ol al | Pn $ “Dan bertakwalah kepada Allah 
jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” Maksudnya, takutlah ke- 
pada Allah dari menjadikan musuh-musuh kalian dan agama kalian sebagai 
pelindung, jika kalian memang benar-benar orang-orang yang beriman kepada 
syari'at Allah 4£ yang mereka (musuh-musuh Islam) telah menjadikannya 
sebagai bahan ejekan dan permainan. 
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Firman-Nya lebih lanjut, 4 Cd, laia G sa MI E S6 BL 9 “Dan 
apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadi- 
kannya buah ejekan dan permainan.” Artinya, demikian pula halnya jika kalian 
menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, yang merupakan amal paling 
baik menurut orang-orang yang berakal dan berpengetahuan dari mereka 
yang mempunyai hati nurani, $ ú iÍ $ “Mereka menjadikannya.” Juga (se- 
bagai), € opiy Y e% 4 OS Cd, 1A 9 “Buah ejekan dan permainan. Yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau memper- 
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gunakan akal.” Yaitu tidak memahami makna-makna ibadah kepada Allah 
dan syari'at-syari'at-Nya, dan itulah sifat-sifat para pengikut syaitan. “Jika 
syaitan mendengar seruan adzan, maka ia berpaling sambil kentut, sehingga 
tidak mendengar seruan adzan tersebut. Dan jika adzan itu telah selesai, maka 
ja datang lalu menggoda seseorang yang sedang shalat. Dan apabila diigamah- 
kan untuk shalat, ia pun pergi. Dan bila igamah telah selesai, syaitan pun 
datang lagi, lalu membisikkan kepada hati seseorang, ia berkata: “Ingatlah 
hal ini dan hal itu,” terhadap sesuatu yang belum diingat, sehingga orang itu 
tidak mengetahui, berapa raka'at yang sudah ia kerjakan. Oleh karena itu, apa- 
bila salah seorang di antara kalian mendapatkan hal seperti itu, maka hendak- 
lah 1a bersujud (sahwi) dua kali sebelum mengucapkan salam." (Muttafagun 


alaihi). 


Az-Zuhri mengatakan, "Allah Ta'ala telah menyebutkan masalah adzan 
(seruan untuk shalat) i ini dalam kitab-Nya: 
g O an y e rek a J; Ia a SAI S saat EF 3 “Dan apabila kamu 
menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka menjadikannya buah ejekan 
dan permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum 
yang tidak mau mempergunakan akal.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Mengenai firman Allah, $ SJ, YA Bia 3 MI Or SS, $ “Dan 
apabila kamu menyeru mereka untuk mengerjakan shalat, mereka P 
buah ejekan dan permainan.” Asbath mengatakan dari as-Suddi, ia berkata: 
“Ada seorang Nasrani di Madinah. Jika mendengar seseorang menyerukan 
(adzan), “Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah,” maka ia berkata: 
Mudah-mudahar. neidusta itu terbakar.” Pada suatu malam, ada seorang 
pelayannya yang masuk ke dalam rumah dengan membawa api, ketika ia dan 
keluarganya sedang tidur. Kemudian ada percikan api yang jatuh, lalu mem- 
bakar rumah sehingga orang Nasrani dan keluarganya pun terbakar.” (Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim). 
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Katakanlah: "Hai Ahli kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya 
lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada 
kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan 
di antara kamu benar-benar orang yang fasik?" (OS. 5:59) Katakanlah: 
"Apakah akan akn beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang- 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang di- 
jadikan kera dan babi (dan orang yang) menyembah Taghut." Mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (OS. 5:60) 
Dan apabila orang-orang (Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan: "Kami telah beriman," padahal mereka datang kepada kamu 
dengan kekafirannya dan mereka pergi (daripada kamu) dengan kekafiran- 
nya (pula); dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. 
(QS. 5:61) Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang 
Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. (QS. 5:62) 
Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram. Sesung- 
gubnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. (OS. 5:63) 
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Allah $£ berfirman, hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
dari kalangan Ahlul Kitab yang menjadikan agamamu sebagai. bahan ejekan 
dan permainan, $ js sda ag Ah or Eos Ja $ "Apakah 
kamu memandang kami salah hanya lantaran kami beriman kepada Allah, ke- 
pada apa yang diturunkan kepada kami, dan kepada apa yang diturunkan se- 
belumnya." Maksudnya, apakah kalian memang mempunyai hak untuk men- 
cela dan melontarkan aib kepada kami hanya karena ini? Yang demikian itu 
bukanlah aib dan tidak pula tercela. Dengan demikian, istitsna' (pengecualian) 
dalam ayat tersebut merupakan istitsna' mungathi” seperti yang terdapat 


“ Istitsna' mungathi', Pengecualian yang disusun bukan dari jenis yang dikecualikan. Contoh: 
“Ki y! Ji g 5” (Telah terbakar rumah itu kecuali buku-buku), Ed. 
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dalam firman Allah 3, 4 xi yA e ol Yi m | y ú, $ “Dan mereka 
tidak menyiksa orang-orang mukmin itu, melainkan hanya karena orang mukmin 
itu beriman kepada Allah yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” (OS. Al-Buruuj: 8). 


Dan dalam sebuah hadits muttafaq ‘alaih (al-Bukhari dan Muslim) di- 
sebutkan, Rasulullah # bersabda: 
(WEI LAB OS ON) Jae GA BIG) 
"Tidaklah Ibnu Jamil disakiti, melainkan karena beliau dalam keadaan miskin, 
lalu Allah menjadikannya kaya." 


Firman-Nya, $ yal < si of $ "Sedang kebanyakan di antara kamu 
benar-benar orang: orang yang Jasik. (Ayat ini) di e (dihubungkan) 
kepada firman-Nya, $ E o Jal CE dj Ty bt Ek op "Karena kami ber- 
iman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa 
yang diturunkan sebelumnya." Maksudnya, kami yakin bahwa mayoritas kalian 
adalah fasik, yaitu keluar dari jalan yang lurus. 


Selanjutnya Allah berfirman, $ Mx & Ana aa Bs S3 ja 5 $ "Kata- 
kanlah: 'Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah?'" Maksudnya, 
maukah aku akan beritahukan kepada kalian tentang pembalasan yang lebih 
buruk di sisi Allah pada hari Kiamat kelak, yang kalian menganggap bahwa 
pembalasan itu akan ditimpakan kepada kami? Ataukah (siksa itu akan me- 
nimpa) kalian, yang mana kalian telah disifati dengan sifat-sifat berikut, yaitu 
dalam firman-Nya, $ Na ap "Yaitu orang yang dilaknat Allah." Yaitu yang 
dijauhkan dari rahmat-Nya, & 4 ie Cuat s > "Dan yang dimurkai-Nya." Yakni, 
dimurkai yang setelah : itu tidak akan diridhai untuk selamanya. 

& ja SA Heh Ike) $ "Di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi." 
Sebagaimana dan telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Bagarah, dan sebagaimana keterangan lebih luasnya akan disajikan dalam 
pembahasan surat al-A'raaf. 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah 
££ pernah ditanya mengenai kera dan babi, “Apakah ia adalah makhluk yang 
dirubah wajahnya oleh Allah?” Maka beliau #8 menjawab: 


b, y E I s p ja se ea Jo uga 
CAK A sé yadi isa 


“Tidaklah Allah membinasakan suatu kaum -atau beliau mengatakan: 'Tidak- 
lah Allah merubah rupa suatu kaum, '- lalu menjadikan bagi mereka keturunan 
dan anak-cucu. Dan sesungguhnya kera dan babi itu sudah ada sebelum itu. 
(Muslim meriwayatkan pula hadits ini). 
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Firman-Nya, 4 — AN KE, $ "Dan (orang yang) menyembah thaghut?" 
Penggalan ayat ini dibaca "Wa 'abadat thaghut," dalam kedudukannya sebagai 
Ji'il madhi (kata kerja lampau) dan kata thaghut, manshub (berharakat fathah) 
karenanya. Maksudnya, dan Allah jadikan di antara mereka i itu orang-orang 
yang menyembah thaghut. Dan dibaca pula "o A * dengan idhafah, yang 
mana hal itu bermakna, bahwa Allah menjadikan dari mereka itu budak-budak 
thaghut.” Namun semua bacaan tersebut bermakna, "Hai Ahlul Kitab yang 
mencela agama kami, yaitu agama yang mengesakan Allah dan mengkhususkan 
ibadah kepada-Nya, tidak kepada selain-Nya, bagaimana mungkin tuduhan 
ini muncul dari diri kalian, sedang di dalam diri kalian terdapat semua yang 
disebutkan itu?" Oleh DA itu Alah Ta'ala berfirman, $ US F5 UNP 
“Mereka itu lebih buruk tempatnya.” Yaity dari apa yang kalian kira akan di- 
timpakan kepada kami, 4 Jl s T a Jelp "Dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus." Penggalan ayat ini merupakan pemakaian tingkat perbandingan, 
tanpa menyebutkan perkara yang dibandingkan, sepe erti yang terdapat pada 
firman Allah Ta'ala, $ X3 LN LAS ARP Bes "Penghuni- 
penghuni Surga pada hari itu sia baik rumah tinggalnya, dan paling indah 
tempat istirahatnya. " 


Firman Allah Ta'ala, $ 4 pa ag a P 33 ni ES 3 y $ 
"Dan apabila orang-orang (Yahudi atau Munafik) datang kepadamu, mereka 
mengatakan: 'Kami telah beriman, ' padahal mereka datang kepadamu dengan 
kekafirannya dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya pula." Yang 
demikian itu merupakan sifat orang-orang munafik di antara mereka, di mana 
mereka berpura-pura beriman secara lahiriyah sedang hati mereka mengandung 
kekafiran. Oleh karena itu, Allah berfirman, $4 | Nas "8, 9 “Padahal mereka 
datang.” Yaitu di hadapanmu, hai Muhammad, $ ,5UL 8 “Dengan kekafirannya.” 
Yakni, dengan hati yang penuh kekafiran. Lalu mereka pergi sedang kekafiran 
itu tersembunyi di dalam hati mereka. Dan mereka tidak mengambil manfaat 
dari ilmu yang telah mereka dengar darimu, dan tidak pula nasihat-nasihat 
dan peringatan- peringatan itu berarti bagi mereka. Oleh karena itu Allah ber- 
firman, $ a >= 8 sa, 8 "Dan mereka pergi (darimu) dengan kekafirannya 
pula." Dengan deak. Allah telah mengkhususkan hal itu hanya pada diri 


mereka. 


Firman-Nya, $ op KIS LL. Jl W, > "Dan Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka sembunyikan." Yakni, mengetahui berbagai rahasia mereka, 
dan segala yang disembunyikan oleh hati kecil mereka, meskipun mereka 
telah menampakkan kebalikan dari apa yang mereka sembunyikan tersebut, 
serta memperlihatkan apa yang sebenarnya tidak terdapat pada diri mereka, 
namun sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala hal yang ghaib dan yang 
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“Hanya Hamzah saja yang membacanya dengan mendhammahkan ba' dan mengidhafah- 
kannya, (c 2 xs,). 
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tampak, bahkan Allah lebih mengetahui diri mereka daripada diri mereka 
sendiri, dan Allah akan memberikan balasan atas semuanya itu dengan balasan 
yang sempurna. 


Firman-Nya, GAN AT, Sae SY BO pu a VS GTR. "Dan 
kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang. orang a bersegera 
berbuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram." Maksudnya, mereka 
bersegera mengerjakan berbagai perbuatan dosa, hal-hal yang haram, serta 
memusuhi umat manusia, dan mereka pun memakan harta orang lain dengan 
cara yang bathil. $ o 4415 Cod, d " Sesungguhnya amat buruk apa yang 
mereka telah kerjakan itu.” Maksudnya, seburuk-buruk perbuatan adalah per- 
buatan mereka, dan seburuk-buruk pelanggaran adalah pelanggaran mereka. 


Firman Allah Ta'ala lebih lanjut: 

Kom NS G ra SA AT, Yi AP PAI, Op BU ARSY 
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.” Yakni, mengapa orang-orang 
alim (rabbaniyyun) dan pendeta (ahbar) mereka itu tidak melarang mereka 
melakukan hal itu? Rabbaniyyun adalah para ulama yang memiliki posisi ke- 
kuasaan/ mempunyai jabatan, sedangkan al-ahbar adalah ulama saja. 


GO aa SC ml d "Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu." "Yakni, atas tindakan mereka meninggalkan hal itu." Demikian 
yang dikatakan 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas. Sedangkan adh- 
Dhahhak mengatakan: "Di dalam al-Our'an tidak terdapat ayat yang lebih 
saya takuti daripada ayat ini, yaitu kita tidak melarang." (Diriwayatkan oleh 


Ibnu Jarir.). 
A 4 í 
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Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu," sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu, dan merekalah yang dilaknat disebab- 
kan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua 
tangan Allah terbuka; Allah menafkahkan sebagaimana Allah kebendaki. 
Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan, dan kekafiran bagi kebanyakan di antara 
mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka sampai hari Kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, 
Allah memadamkannya, dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi, dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat kerusakan. (OS. 5:64) 
Dan sekiranya Ahli Kitab beriman dan bertagwa, tentulah Kami tutup 
(bapus) kesalahan-kesalahan mereka, dan tentulah Kami masukan mereka 
ke dalam Surga-surga yang penuh kenikmatan. (OS. 5:65) Dan sekiranya 
mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (al-Qur'an) 
yang diturunkan kepada mereka dari Rabbnya, niscaya mereka akan men- 
dapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka. Di antara 
mereka ada golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruknya apa yang 
dikerjakan oleh kebanyakan mereka. (QS. 5:66) 


Allah #£ memberitahukan tentang orang-orang Yahudi, -semoga mereka 
dikutuk secara terus menerus oleh Allah sampai hari Kiamat- bahwa mereka 
secara sombong menyifati Allah sebagai Rabb yang bakhil, sebagaimana mereka 
juga menyifati-Nya sebagai Rabb yang miskin, sedang diri mereka sendiri se- 
bagai orang-orang, kaya. Mereka mengungkapkan kebakhilan Allah itu dengan 
mengatakan, ¢ 4, di X $ "Tangan Allah terbelenggu." 


Mengenai ar 43, $ Ibnu (Abbas mengatakan: “Berarti bakhil.” 
Dan Allah Ta'ala telah mengungkapkan arti kebakhilan itu dalam firman- 
Nya, $ Da2 NI An Ja Ya $ “Dan janganlah kamu menjadikan tangan- 
mu terbelenggu (bakhil) ke lehermu.” Dan pengertian itu pula yang dimaksudkan 
oleh orang-orang Yahudi, semoga Allah melaknat mereka. Dan Allah Ta'ala 
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telah membantah tentang apa yang mereka tuduhkan kepada-Nya, dan mem- 
bantah mereka atas tuduhan yang dibuat-buat oleh mereka, dan atas rekayasa 
mereka dalam membuat pendustaan terhadap-Nya, Allah #£ berfirman: 
Kea, Me cie $ "Sebenarnya tangan merekalah yang terbelenggu, dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. " Dan 
demikian itulah yang terjadi bagi mereka suatu urusan yang besar, sebab se- 
benarnya mereka itulah yang diliputi dengan kebakhilan, kedengkian, sikap 
pengecut, dan kehinaan. 


Lebih lanjut Allah #€ berfirman, $ Sung GS aa okeh ja dag Y> "Tetapi 

kedua tangan Allah terbuka, Allah menafkahkan sebagaimana yang Allah ke- 
hendaki." Maksudnya, justru Allah itu Mahaluas karunia-Nya, yang sangat 
banyak pemberian-Nya, tidak ada suatu perkara pun melainkan hanya pada 
Allah perbendaharaannya, semua kenikmatan yang dianugerahkan kepada 
semua makhluk ini tidak lain hanyalah dari-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. Allah 
telah menciptakan untuk kita segala sesuatu yang kita butuhkan, pada siang 
maupun malam hari, di kediaman atau dalam perjalanan kita, dan dalam segala 
keadaan kita, sebagaimana Allah $£ berfirman, 
4 s pa aaraa a a On Peni CS CA SU, d "Dan 
Allah telah memberikan kepadamu (keperluanmu), dari segala apa yang kamu 
mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah)" (OS. Ibrahim: 34). Dan ayat-ayat al-Qur'an yang 
membahas tentang hal itu sangat banyak. 


Dalam sebuah hadits gudsi disebutkan, Allah $£ berfirman: 





aa ga ya) 


"Berinfaklah, niscaya Aku akan memberikan infak kepadamu." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih keduanya). 


Firman Allah Ta'ala, $ "5, CE5 OT oo UN JAE LN Ou, > 
“Dan al-Qur'an yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka.” 
Maksudnya, kenikmatan yang diberikan Allah kepadamu, hai Muhammad, 
hanya akan menjadi kesengsaraan bagi musuh-musuhmu dari kalangan kaum 
Yahudi dan sebangsanya. Sebagaimana hal itu menambah keyakinan, amal 
shalih, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi orang-orang mukmin, maka 
hal itu bagi orang-orang kafir yang dengki terhadapmu dan umatmu akan 
menambah, $ gL $ "Kedurbakaan. " Yaitu melampaui batas dalam segala 
sesuatu. $ | a s% "Dan kekufuran." Maksudnya, pendustaan, sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 


DAD A3 AS A3 AS A3 SS AS KS AS SAS SAS AS AI LI SI C C an na aa 2 aa DI DD WD D DD D - 


2 


Mena Aa bab ha maba Naba aa Dita meraba 


m Katsir Juz 6 119 





DUN D 





pop Ud Le KP NT melia SOP Gaal, ang SAR a A A i Y 
& s 


“Katakanlah, Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman.” Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka terdapat 
sumbatan, sedang al-Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah 
seperti orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh." (OS. Fushshilat: 44). 


Firman-Nya, $ 4 LA z a e a 43 Lal, 9 “Dan Kami telah 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari Kiamat.” 
Maksudnya, hati mereka tidak akan bersatu, justru permusuhan akan senantiasa 
terjadi di antara berbagai golongan di antara mereka, dikarenakan mereka tidak 
bersatu dalam kebenaran, dan bahkan mereka menyelisihi dan mendustakanmu. 


Mengenai firman-Nya, $ LI, 3 ja A 4 Lal, $ “Dan Kami telah 
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka.” Ibrahim an-Nakha'i 
mengatakan: “Yaitu, pertengkaran dan jidal (perdebatan) dalam masalah 
agama." (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Firman-Nya, $ MN uli Ta sa Cs “Setiap mereka menyala- 
kan api peperangan, Allah memadamkannya.” Maksudnya, setiap kali mereka 
mengadakan berbagai sarana untuk melakukan tipu daya terhadapmu, dan 
setiap kali mereka melancarkan berbagai muslihat untuk memerangimu, maka 
Allah menggagalkan, dan membalikkan muslihat dan makar jahat mereka itu 


menimpa mereka sendiri. 


RA ola DN a Sp 5 > “Dan mereka berbuat ke- 
rusakan di muka bumi, dan Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat 
kerusakan.” Maksudnya, merupakan watak mereka bahwa mereka selalu ber- 
usaha untuk melakukan kerusakan di muka bumi, dan Allah Ta'ala tidak 
menyukai orang-orang yang menghiasi diri dengan sifat ini. 


Kemudian Allah Jalla wa 'Ala berfirman, $ | Aa Lle ASI fo Lp 
"Dan sekiranya Ahlul Kitab beriman dan bertakwa. ' ' Maksudnya, seandainya 
mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta takut terhadap berbagai 
perbuatan dosa dan larangan yang : selalu mereka kerjakan: 
Ga AS MAL, Hi 45 CI p "Tentulah Kami tutup (hapus) kesalaban- 
kesalaban mereka dan tentulah Kami masukkan mereka ke dalam Surga-surga 
yang penuh kenikmatan." Maksudnya, niscaya Kami akan melenyapkan apa 
yang mereka takutkan dan E mereka kepada tujuan. 
g, E y 4 da 3 T 3 a wi í, $ "Dan sekiranya mereka sungguh- 
sungguh menjalankan (bukum) Taurat, Injil dan apa yang diturunkan kepada 
mereka dari Rabb mereka. "Ibnu “Abbas dan ulama lainnya mengatakan: “(Makna 
E menl JAN CG, “Dan apa yang diturunkan kepada mereka dan Rabb mereka,” 
Ed) yaitu, al-Gur'an.” $ SS EP ng EP t SS “Niscaya mereka akan 
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mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” Maksudnya, 
seandainya mereka mengerjakan apa yang terdapat di dalam kitab-kitab yang 
berada di tangan mereka dari para Nabi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
penyimpangan, pergantian, dan perubahan, maka hal itu akan menuntun 
mereka untuk mengikuti kebenaran dan berbuat amal shalih sesuai dengan 
tuntunan al-Qur'an yang dibawa oleh Nabi Muhammad $$, sebab sesungguh- 
nya kitab-kitab mereka telah membenarkan beliau (Nabi Muhammad $#$), dan 
menyuruh untuk mengikutinya sebagai suatu kewajiban yang pasti. 


Firman-Nya, $4 sa Sa yag Sp ya Ko I > “Niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” Yang di- 
maksudkan dengan hal itu adalah, melimpahnya rizki yang diturunkan ke- 
pada mereka dari langit dan juga yang tumbuh dari bumi. Mengenai firman- 
Nya, $; er Ba! a Y $ “Niscaya mereka akan mendapatkan makanan dari atas 
mereka.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yakni, niscaya 
Aku akan menurunkan hujan yang sangat deras dari langit kepada mereka: 
$ egl Í ei oas > Dan dari bawah kaki mereka.” Yakni mengeluarkan ke- 
berkahan-keberkahan dari dalam bumi.” Demikian juga yang dikemukakan 
oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah dan as-Suddi. ,Sebagaimana firman 
Allah BE, $ 53 LL: ea SS E SA Sa alot 8 Jikalau 
kiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 


melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.” (QS. Al-A'raaf: 96). 


Dari Ziyad bin Labid, ia berkata, “Nabi & menyebutkan sesuatu hal, 
lalu beliau #& bersabda: 


OT NA SE a A ra dn Calk SA as Wp 
ad GI Pen ES ji Ja ep IA se Lp ui, Su, 
a a OR A Su BU IS OI 

Aas ag Ya DAY, Sai 
"Hal itu terjadi ketika lenyapnya ilmu." Lalu kami bertanya: "Ya Rasulullah, 
bagaimana ilmu itu bisa lenyap, sedang kami senantiasa membaca al-Qur'an 
dan mengajarkannya kepada anak-anak kami, dan mereka pun mengajarkan 
kepada anak-anak mereka sampai hari Kiamat." Maka beliau & pun menjawab: 
"Ibumu kehilangan engkau hai Ibnu Labid,” sekalipun aku memandangmu 
sebagai penduduk Madinah yang paling fagih, tidakkah engkau mengetahui 


bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani itu pun membaca Taurat 
dan Injil, tetapi mereka tidak mengambil manfaat sama sekali dari keduanya." 


(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Imam Ahmad dari Ziyad bin 
Labid, dan isnad hadits ini shahih). 
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Kalimat ini diungkapkan pada saat teguran dan pemberian pelajaran (peringatan). 
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Beliau di antaranya menyatakan: 
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"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang- 


kan aku diutus kepada umat manusia secara umum." 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ u opg AIh og omiliy D 
"Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya. ' Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, yakni al-Qur'an. $ ò an HN ae 3 s% "Dan mereka 
selalu memelihara shalatnya." Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan 
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat 
pada waktunya. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Aku 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyat- 
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nya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu." Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. (OS. 6:93) Dan 

sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu, 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu, dan Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu Allah di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara 
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 

(sebagai sekutu Allah). (OS. 6:94) 


Allah # berfirman, $ XS Mo ESA su St "as > "Dan siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah." 
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada- 
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekutu, anak, 
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia, 
padahal Allah sama sekali tidak ai mengutusnya. Oleh karena itu Allah & 
berfirman, $ 454 — 3 Si de si > "Atan yang berkata: Telah 
di-wahyukan kepadaku, “padahal tidak dkt sesuatu pun kepadanya." 


IT TR TN DN NT TN TN TR SN D TN NI D NI D A 


Ikrimah dan Qatadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Musailamah al-Kadzdzab.” 


Firman-Nya, $ a Ja Jo J aa JB As $ “Dan orang yang berkata: 
Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan barangsiapa 
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi 
Allah dengan perkataan yang ç diada- adakannya. Sebagaimana firman Allah 
BE, Man Ja Ula S S Gal D I G BU Lele SE SI, $ “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka brki Sesungguhnya kami telah men- 
dengar (ayat-ayat seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini.” (OS. Al- Ania 31). 


Allah #£ berfirman, $ SI AE a Sa "5, $ “Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu man di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut.” Yakni berada dalam sakaratul maut 
dan kesulitan-kesulitannya. 4 sex! | jam An “Sedang para Malaikat mem- 
bentangkan tangannya.” Maksudnya yaitu memukul. 


Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem- 


bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.” 


TA In A 
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Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat), 
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab, 
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belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah 
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam 
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga 
arwah mereka ai dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada 
mereka, $ ~ AI Ip OP YES Un Ope olie o i i ia 
T P A ' Pada hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar." Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan 
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan 
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya. 


Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan 
saat naza' yang dialami orang muka dan orang kafir, yang semuanya itu 
ada pada pembahasan firman Allah # 

& SAY È C as gati da Ri 2 Ap "Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 


dunia dan di akhirat." (OS. Ibrahim: 27). 


Firman-Nya, 4 5 as Sud es 3 uhi d "Dan sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan 
pada mulanya." Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari 
mereka dikembalikan. Sebagaimana Allah & berfirman: 
kn ag Sala GS U pi dal os II el ad "Dan mereka akan dibawa 
ké hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama. " (QS. Al-Kahfi: 48). 
Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka 
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari 
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari 
kebangkitan itu. 


Firman Allah 3£, & 5 5 pAn o Sa Ls 5 5 $ “Dan kamu tinggal- 
kan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 


Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di 
dunia (kalian tinggalkan, **)di belakang kalian. 


Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah & bersabda: 


“Or 


ad YTB IU) SSI Tya Wa db ju aT y Ja) 


z oof e. 72 Ku 7 - olof, 


vi A 5 53 BEKU Ol Sma La, (su cina gi Cd ó 


“Anak Adam berkata: 'Hartaku... hartaku...” Adakah harta yang kau miliki, 
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau 
apa yang telah engkau pakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau 
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan 
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain." 
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Firman-Nya lebih lanjut: 

g BEA KE Te Sa Da Aa SF 5? “Dan Kami tidak melihat 
beserta kamu pemberi syafa'at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan 
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan 
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat 
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat 
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan 
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada- adakan. Dan dikatakan kepada mereka, 
boga al Sha) Jen ons mann ES G “A9 "Di manakah berhala-berhala 
yang dahulu kamu selalu beribadah (kepadafnya)) selain Allah? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?" (OS. Asy-Syu'araa': 92-93). 
Oleh karena i itu, di sini Allah # berfirman: 

KA EE supe Sai 5 Tuas Sa s G, $ "Dan Kami tidak melihat be- 
sertamu pemberi syafa'at yang an anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu." Yaitu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan 
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala). 


Selanjutnya Allah berfirman, $ es ahi 35 $ "Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kamu. ™ Ada yang membaca dengan menggunakan rafa' 
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni 
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan | 
dan juga sarana. 4 Re 5 $ "Dan telah lenyap dari kamu. " Yakni telah pergi 
dari kalian, 4 0y—s5 =S Ó > "Apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah)" Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu. 
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, 
maka mengapa kamu masih berpaling. (QS. 6:95) Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untuk perbitungan. Itulah ketentuan Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamengetahni. (OS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang- 
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda ke- 
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:97) 


Allah $ memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih 
tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem- 
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh- 
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan 
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman 
Allah SS, $ 63, LI JUS "Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. ' Ditafsirkan dengan firman-Nya: 

g AA a Ži Tss a Aa T~ : 8 “Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup.” Maksudnya, Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me- 
rupakan benda mati. Sebagaimana firman-Nya: 


ag Te ES Hg 2 Tea Ia anta bata Gea TAN AO an an IA ea 
Lg el ng LP Sl OSG Gas b Uas Un pal atas adl ORI ed le, $ 
É opala Y 
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 


maka dari padanya mereka makan. -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak MORA ketahui." (OS. Yaasiin: 33-36). 





Firman-Nya, $ AN en - Ss “Dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.” Penggalan ayat ini ber'athaf kepada, $ s3, iyu $ “Me- 
numbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” Kemudian Allah 
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya: 

LA ia i zs > "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup." 


Para ahli tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan 
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata- 
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya." Dan ada juga 
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya." 
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam 
makna ayat tersebut. 
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Setelah itu Allah $$ berfirman, 4 & KAF $ "Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian adalah Allah." Maksudnya, yang melakukan a itu tidak lain 
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. $4 o Ss p "Maka 
mengapa kamu masih berpaling?" Maksudnya, mengapa kalian berpaling darı 
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian 


beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ & Pi ne Eyi é $ "Dia menyingsing- 
kan pagi dan menjadikan malam untuk be ' Maksudnya, Allahlah 
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Allahlah yang menggantikan 
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang 
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun 
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang. 
Allah $ menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang 
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan- 
Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya. Allah menyebutkan bahwa Dialah yang 
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, $ K JA Jp "Dan 
menjadikan malam untuk beristirahat." Maksudnya, hening dan gelap supaya 
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan. 





Shuhaib ar-Rumi 4 pernah berkata kepada isterinya yang murung 
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah 
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia 
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia 
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ CE II, ALI, $ "Dan (menjadikan) 
matahari dan bulan untuk perhitungan." Artinya, keduanya berjalan menurut 
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing- 
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan 
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan 
siang berikut panjang dan pendeknya. 


Firman-Nya: $ Aa GAN pak US$ "Itulah ketentuan Allah yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui." Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui 
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang 
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se- 
besar atom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dari pengetahuan-Nya. 

Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari 


dan bulan, Allah $£ mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha- 
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut. 


Firman Allah Bf, € AI, AI AKB SG UA AA SI sil A D 
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan- 
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” Sebagian ulama salaf me- 


PTT AI IOI III IP 3 A3 LI AI LI Ab In ITI TNI D T YI DI Da Ia 


GG 





S3 A2 A3 LS AS AS AS AS AS AS AS Ia Sa Sa na Ta 2 PU PU AU AU T “2 





Ibnu Katsir Juz 7 261 









Duan AN DN TN AN DN TN AN Ta Ta TN Ta TN Ta TN Ta ID UI AD AD AD AD AD AS AS AI AD AD AD AS AS 3 AS AS AD 3 A 


Nu? 





262 


ru EO 





ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai 
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka ia telah melakukan kesalahan dan 
berbuat dusta terhadap Allah $£, karena Allah telah menjadikannya sebagai 
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah 
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.” 


Firman-Nya, $ SY Uks G9 “Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran (Kami).” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me- 
nerangkannya, $ ox: “9 “Kepada orang-orang yang mengetahui.” Maksud- 
nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari 
semua kebathilan. 


d 
12 G Pr Bror 2A De A 
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D ji 
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:98) 
Dan Dialah yang menurunkan air bujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula- 
lah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 6:99) 
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SEE 388 MK 6. SURAT AL AN AAM 


Allah 3 berfirman, $ 33-15 i o S kas Gl ja, 9 "Dan Dialah yang 
menciptakan kamu dari seorang diri." Yakni Adam $&. 


Firman-Nya, $ Pd Pang Ena p “Maka (bagimu) ada tempat tetap dan 
tempat simpanan.” Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari 
Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Abu “Abdirrahman as-Sulami, Qais bin Abi Hazim, 
Mujahid, ‘Atha’, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, “Atha 
al-Khurasani dan j juga ulama lainnya mengatakan, “$ E p Yaitu di dalam 
rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, “& ¢ >£; > Yaitu di 
dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin 
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 8%, 4 0,424 03 SS di D "Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui." 
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya. 


Firman-Nya, $ Tae 22 Sil As > "Dan Dialah yang menurun- 
kan air hujan dari langit." Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah 
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber- 
bagai makhluk, serta sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya. 

E Ka Can pel Aga 3 Au Sd “Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tubuh- tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau.” Yaitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang 
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah- 


buahan. 


Oleh karena itu Allah 3£ berfirman, $ LL LX ih z — $ "Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang bersusun.” ' Maksudnya, 
bersusun antara yang satu dengan yang lainnya, seperti bulir (misalnya pada 
padi,E4), dan yang lainnya. $ 0/53 tgalb 04 dl Ch 3 "Dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai tangkai yang menjulai. ' Kata K 3 merupakan) jamak dari 
kata " 3 " yang berarti tandan kurma. 4 15 ẹ ' 'Yang menjulai." Maksudnya, 
mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya. 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu 
‘Abbas: “$ i> ds% yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang 
pendek yang tandannya menyentuh ke tanah.” (Diriwayatkan | oleh Ibnu Jarir). 
Ia (Ibnu Jarir) mengatakan: “"5y5$" adalah jamak dari kata "3", sebagaimana 
kata "V7" merupakan jamak dari "5".” 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ At aa Ta tag > "Dan kebun-kebun anggur.” 
Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua 
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi 
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia. 
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya 
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya: 
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TN AA A, ja NS a,b "Dan dari buah kurma dan 
anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki yang baik." (QS. An- 
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 4x5. Mn GEA CE 03 "Dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa." Qatadah 
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di 
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada 
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.” 


(PAP AP AP OP P 


Firman-Nya, 4 «5, Penjas an An $ "Perhatikanlah buahnya pada 
waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya." Al-Barra' 
bin “Azib, Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, “Atha' al-Khurasani, as-Suddi, Qatadah, 
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen- 
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu 
(pohon), kemudian na anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber- 
bagai ciptaan Allah $, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh 
karena itu, di sini Allah berfirman, 4 SÉ Gai D9 “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu,” hai sekalian umat manusia. $ LN % “Ada tanda-tanda.” Yaitu, 
bukti- bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya. 
Foge "9 “Bagi orang-orang yang beriman.” Maksudnya, mereka yang mem- 
benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya. 


2? A 
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LN, < Sa Im 


Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 
padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbohong 
(dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 
perempuan," tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (OS. 6:100) 


Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber- 
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam 
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya 
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan 
dan kekafiran mereka. Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal 
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka 
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai 
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan 
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, $ » J ge i AS ia $ "Patutkah kamu 
mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain dari-Ku." (QS. Al- 
Kahfi: 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata: 
g a? A HI a an Las e Da a cÍ ii p "M Mahasuci Engkau, 
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Bahkan mereka telah menyembah jin 
dan kebanyakan mereka beriman kepada j jin itu." (OS. Saba': 41). Oleh karena 
itu Allah $£ berfirman, $ HAK, Cl B5 Ai Jas} "Dan mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang mencipta- 
kan jin-jin itu." Maksudnya, padahal Allahlah yang telah menciptakan mereka, 
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa 
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana 
ucapan Ibrahim: $ « SN Ga, “Sala Na OA 9 "Apakah kamu ber: 
ibadah kepada patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu." (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna 
ayat tersebut adalah bahwa Allah #£ berdiri sendiri dalam menciptakan semua 
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Firman-Nya, $ AP Den s n2, % "Dan mereka membuat ke- 
bohongan (dengan mengatakan): Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, ' tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan." 
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Dengan (ayat) ini, Allah 88 mengingatkan kesesatan orang-orang yang 
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang 
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap 'Uzair, dan orang-orang 
Nasrani terhadap “Isa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab 
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah $&. Mahatinggi Allah dari apa yang 
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 


Makna firman-Nya, $ | a. $ yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah, 
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka, 
padahal Allah Ta'ala hanya sendiri dalam menciptakan mereka tanpa adanya 
sekutu, pembantu, dan pendukung. $ AP aa C3 (Slip “Dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan): 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.” Yaitu, tanpa adanya (ilmu) 
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan 
itu karena kejahilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan- 
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak, 
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang 
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman, 
E opia Ji, Ad "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka berikan." Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan 
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke- 
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu. 
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal 
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia me- 
ngetahui segala sesuatu. (QS. 6:101) 


E Ii G —x $ “Dia Pencipta langit dan bumi.” Maksudnya, 
yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum- 
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari 
pengertian itu pula diambil istilah “bid'ah”, karena hal itu belum pernah ada 
sebelumnya. 


6 NB, So, A $ "Bagaimana Dia mempunyai anak." Artinya, bagai- 
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri. 
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang 
Allah 4£ tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me- 
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada 
isteri dan anak bagi-Nya. 


$ aa a re Tama an IS Je, $ "Dia menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia mengetahui segala sesuatu." Allah $ menjelaskan bahwa Dialah yang men- 
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana 
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuai dengan-Nya dari kalangan makhluk- 
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu 
bagaimana Allah mempunyai anak? Maharinggi Allah darı semuanya itu se- 
tinggi-tingginya. 
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Rabb kamu; tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka 
ibadahilah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (OS. 6:102) 
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Dia tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat 
segala penglihatan itu dan Dialah yang Mahabalus lagi Mabamengetahni. 
(OS. 6:103) 


Allah 8£ berfirman, $ = a “535 $ “Yang demikian itu ialah Allah, 
Rabb kamu.” Yaitu, yang menciptakan segala sesuatu, yang tiada beranak dan 
tidak pula beristeri. & sxs6 s5 JS Jl AY Y Y3 "Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadahilah Dia." 
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang 
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak beristeri, serta tidak ada pula 
yang setara dan yang menandingi-Nya. $ JS 1... J —e 3, $ "Dan Dia 
adalah Pemelihara segala sesuatu." Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang 
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka, 
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari. 


£ Wa SM Y$ "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." Me- 
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf. 


Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh 
pandangan mara ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak 
di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang 
bersumber dari Rasulullah $$ dari berbagai jalan, baik yang ditegaskan dalam 
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari ‘Aisyah š , ia berkata: 


Jä i oy à Ae iy a HIS ML) pa A OÍ aE uja 

MAN Su ah ASP p 
"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad melihat Rabbnya, berarti ia 
telah berdusta." -Dalam sebuah riwayat disebutkan: '(Berarti ia telah berbuat 
dusta) terhadap Allah.' Karena sesungguhnya Allah #£ telah berfirman, Dia 
tidak dapat dicapai penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 


itu.' (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab shahih 
dan juga kitab lainnya, dari ‘Aisyah, dari berbagai jalan). 


` Sedangkan Ibnu ‘Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu “Abbas, kata 
ru'yah (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya 
pula, bahwa Rasulullah & melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan 
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya 


Allah. 


Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah 
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka 
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan 
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Qur'an 
dan Sunnah Rasulullah &. 
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„Adapun dalil dari al- -Qur' an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala, 
$ be, s) k iay oms p "Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 
itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka melibat. " (QS. Al-Qiyaamah: 22-23). 
Juga (firman- Nya), mengenai orang-orang kafir, Allah 88 berfirman: 

GO IA an E e IS 9 "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka." (OS. Al-Muthaffifun: 
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 


Adapun dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat 
lainnya, dari Nabi #8, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam 
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah $% men- 
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan na 
Nya, amin. 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "3 py" lebih khusus dari- 
pada kata D (Makna al-Idrak,Edjberarti meliputi secara keseluruhan. Lebih 
lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak 
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng- 
haruskan tidak adanya ilmu. Allah #4% berfirman, $ Us & 6 gis Y, 9 "Sedang 
ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (OS. Thaahaa: 110). 


Dalam Shahih Muslim disebutkan: 
(Eä Je BLS bi DIP sa NI) 


"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri." 


PAP AP GP EF AF AF AEF EF AD GS GI GI GI GS GS A 


Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian 
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shahihain juga ditegaskan, dari Abu Musa 
al-Asy'ari &6, yang berstatus sebagai hadits marfu': 


JIN Jab ai BP dag bela! Yak AG Ol AS MG AI Ol) 
oa Era Tn ot i | Pa BA Aa AYI ot Sa me Ag 
CIA AAS PI gg lo MA J3 Jalil Jasa HM J3 

ME Iya oral AI) GB dgn Dua 
"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah 
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai- 
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam 
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se- 


andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem- 
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya." 
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Firman-Nya, MN AL "Sedang Dia dapat melihat segala peng- 
lihatan itu." Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui 
sepenuhnya, karena Allahlah yang menciptakannya, sebagaimana Allah 4g 
berfirman, $ d Call A, G Je NI 8 "Apakah Allah yang menciptakan 
itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Allah Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." (OS. Al-Mulk: 14). 





Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang 
yang melihat itu sendiri, sebagaimana yang d dikemukakan as-Suddi, mengenai 
firman-Nya, $ IN 4; Ap AAN AS MY? "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu." Maksudnya, 
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk. 


Mengenai firman-Nya, $ xl ahii A, $ "Dan Dialah yang Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." Abul “Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahalembut 
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing- 
masing, wallahu a'lam.” 
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Sesungguhnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen- 
diri, dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatan- 
nya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
melihara(mu). (OS. 6:104) Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)," dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an 
itu kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:105) 


Kata "53" berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung 
oleh al- -Qur an dan yang dibawa oleh Rasulullah &£. 
Gala ab Yah teka Ya SG 9 "Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melihat 
kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali kepadanya." Setelah menyebut- 
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah # berfirman: $ Ws 05 15,8 
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"Dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya 
kembali kepadanya." Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke- 
padanya. 

g Baim SEC UT, "Dan aku (Muhammad) sekali: kali bukanlah pe- 
meliharaf( mu)." Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku 
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendaki- -Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. 


$ ASI S5 BIS, $ "Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami. ' “Artinya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat 
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
berhak dubadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan 
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang- 
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata- 
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul 
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari 
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Muj ahid, Sa'id 
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, ¢ ò palu : a ana, D 
“Dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an itu kepada orang-orang yang me- 
ngetahui." Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang 
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke- 
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah 88 mempunyai hikmah 
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem- 
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya. 
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Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik. (OS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan-(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (OS. 6:107) 


Allah 8 berfirman, memerintahkan kepada Rasul-Nya &£ dan orang- 
orang yang mengikuti jalannya, $ an St. z $ “Ikutilah apa yang 
telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu.” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti- 
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lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu 
dari Rabbmu itu adalah haq (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam- 
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. 


SSI 3 pp, “Dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” 
Maksudnya, biarkan dan berlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa- 
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi- 
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa- 
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se- 
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk 
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me- 
nyatukan mereka dalam petunjuk. 


gl x fT G 3, 9 “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka 
tidak mempersekutukan(Nya).” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak 
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di- 
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, ) justru merekalah yang akan ditanya 
(diminta pertanggungan jawab).” 


Firman-Nya lebih lanjur, 4 2. male SIS Gp "Dan Kami tidak 
menjadikan kamu pemelihara bagi mereka." Maksudnya, pemelihara yang me- 
melihara ucapan dan perbuatan mereka. $ J5. Z e IG, $ "Dan kamu se- 
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka." Maksudnya, untuk menjamin 
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah $$ ber- 
firman, $ CA) E y i AI ai cti b "Karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka." (QS. 


Ar-Ra'd: 40). 
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51 Allah tidak berbuat melainkan berdasarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan, serta ter- 
lepas dari hal-hal yang bertolak belakang dari itu semua. Dari sinilah maka Allah tidak 
ditanya tentang kebaikan-Nya kenapa Dia berbuat, dan tidak ditanya tentang kejelekan- 
Nya karena Dia tidak berbuat jelek, walaupun Dia adalah penciptanya dan pencipta segala 


sesuatu. Pat) 
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Dan janganlah kamu memaki ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu 
Allah memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(OS. 6:108) 


Allah 8£ berfirman, melarang terhadap Rasul-Nya, Muhammad #£, 
dan orang-orang yang beriman dari mencaci ilah-ilah kaum musyrikin, meski- 
pun cacian itu mengandung kemaslahatan, namun hal itu menimbulkan ke- 
rusakan yang lebih besar daripada kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang- 
orang musyrik dengan cacian terhadap Ilah orang-orang mukmin, padahal Allah 
adalah "Rabb, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia." 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas, 
mengenai ayat ini, “Orang-orang musyrik itu berkata: “Hai Muhammad, engkau 
hentikan makianmu itu terhadap ilah-ilah kami, atau kami akan mencaci-maki 
Rabbmu.' Lalu Allah melarang. Rasulullah aa dan orang-orang mukmin men- 
caci patung-patung mereka, $ Je KE NS 9 Karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” 


Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar, dari Oatadah: "Dahulu kaum 
muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir, lalu orang-orang kafir 
mencaci maki Allah Ta'ala secara berlebihan dan tanpa didasari (dengan ilmu 
pengetahuan, lalu Allah menurunkan, $ š o, ca ox A leá Ys $ “Dan 
janganlah kamu memaki ilah-ilah yang Pereka ibadahi selain Allah.” 


$ Je sisa ne WS $ “Karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” Hal ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah 


adalah lebih diutamakan. Hal itu didasarkan pada hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah #£ bersabda: 


IE Sa TEJ LE US Ah Ji Kg aa Ta bola) 
Bos ada Hay ORA YA VI es) 


"Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya." Para Sahabat bertanya: 
"Ya Rasulullah, bagaimana seseorang mencaci-maki orang tuanya?" Beliau #£ 
menjawab: "Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci ayahnya. 
Ia mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun mencaci ibunya (atau sebagai- 


mana yang dikatakan oleh Rasulullah £8)." 


Firman-Nya, $ SAR ái K L5; Ais $ “Demikianlah Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.” Maksudnya, sebagaimana 
kami telah hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-berhala mereka, 
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fanatik terhadapnya, serta mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap 
umat dari umat-umat yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan. 
Allah mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua 
yang dikehendaki dan D -Nya. 


$ e Mp m 3 "Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka." 
Yaitu tempat kembali mereka. $ o re PER a s$ "Lalu Allah memberita- 
kan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." Maksudnya, mereka 
akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut, jika 
baik maka kebaikan pula balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula 
balasannya. 


AN 


È ana 


Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka suatu mukjizat, pastilah mereka ber- 
iman kepada-Nya. Katakanlah: “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya 
berada di sisi Allah.” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (OS. 6:109) Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya, dan Kami 
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (QS. 6:110) 


Allah $$ berfirman, memberitahukan tentang orang-orang musyrik, 
bahwa mereka telah bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan segala 
kesungguhan mereka. Artinya, mereka bersumpah dengan sumpah-sumpah 
yang penuh kesungguhan, $ tk g :4 $ "Bahwa sungguh jika datang kepada 
mereka suatu tanda." Yaitu, mukjizat atau suatu hal yang di luar kebiasaan. 
$ AA Pastilah mereka beriman kepada- Nya.” Maksudnya, pasti mereka 
akan membenarkannya. 4 Al 1 AA $$ “Katakanlah: Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.” Maksudnya, katakanlah hai 
Muhammad, kepada orang-orang yang menanyakan kepadamu tanda-tanda 


(kekuasaan Allah) dengan penuh keangkuhan, kekafiran, dan keingkaran dan 
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bukan berdasarkan petunjuk dan keinginan untuk memperoleh bimbingan, 
bahwa tanda-tanda kekuasaan itu berada di tangan Allah 4, jika berkehendak, 
Allah akan mendatangkannya kepada kalian, dan jika tidak, maka Allah akan 
membiarkan kalian, Allah 3% berfirman: 

g o 2 Da SAY Id GG G, d "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu." 
(QS. Al-Israa': 59). 

Firman Allah 8 selanjutnya, $ 0/45 Y 5 GT Tg i Gs $ “Dan 
apakah yang memberitahukan kepadamu” bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman.” Ada yang berpendapat, yang menjadi mukhathab (lawan 
bicara) dalam kata yusyirukum adalah orang-orang musyrik. Pendapat itulah 
yang dikemukakan Mujahid. Seakan-akan Allah berfirman kepada mereka: 
“Apakah kalian mengetahui kebenaran sikap kalian terhadap sumpah-sumpah 
yang kalian ucapkan tersebut.” Berdasarkan hal tersebut, maka bacaan dengan 
menggunakan kasrah pada kata $ 04 Y c-& 13) Gl 9, sebagai bentuk berita 
tentang mereka dengan menafikan iman mereka pada saat datangnya tanda- 
tanda yang mereka minta. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang menjadi mukhathab dalam kata 
yusy 'irukum adalah orang-orang yang beriman. Seolah-olah Allah mengatakan: 
"Apakah kalian ketahui, hai orang-orang yang beriman." Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibolehkan membaca "Innaha" dengan menggunakan kasrah 
seperti yang kita kemukakan pertama, atau "Annaha" dengan menggunakan 
harakat fathah sebagai ma 'mul (objek) dari kata yusy Pain Dengan demikian, 
maka kata "Jaa" dalam firman-Nya, $ o pag NIK merupakan shilah 
(penyambung), dengan perkiraan redaksi sebagai berikut: "Apakah kalian 
mengetahui hai orang-orang yang beriman, yang kalian sangat menginginkan 
lagi antusias agar mereka beriman, bahwa jika tanda-tanda kekuasaan itu datang 
kepada mereka, pasti mereka akan beriman?” 

Firman-Nya, 4 3 Je Lb AES a al, A CLS, 9 "Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya. " Mujahid berkata: 
“Artinya Kami berikan penghalang antara mereka dengan keimanan, sehingga 
meskipun datang setiap tanda kekuasaan kepada mereka, maka mereka tidak 
akan beriman, sebagaimana Kami telah menghalangi antara mereka dengan 
iman sejak pertama kali.” Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Tkrimah 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


” Ibnu Katsir dan Abu Bakar dengan perbedaan (bacaan) tentangnya, dan juga Abu ‘Amr 
membacanya (»:& 5! Wi) dengan mengkasrahkan hamzah, sedangkan ulama gira-at yang 
 Jainnya dengan memfathahkannya ( >% Is Li "he 

2 Ibnu “Amir dan Hamzah membacanya $ o s Y Ð dengan menggunakan huruf ">", sedang- 


n tf 


kan ulama gira-at yang lannya dengan menggunakan «s . 
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Firman-Nya setelah itu, $ at, > "Dan Kami biarkan mereka." Maksud- / 
nya, Kami tinggalkan mereka. $ 4b 3? "Dalam kesesatannya." Ibnu “Abbas , 
dan as-Suddi berkata: “Yaitu dalam kekufuran mereka.” Abul “Aliyah, ar-Rabi' P 
bin Anas, dan Qatadah berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka." / 


$ oax > “Bergelimang.” Al-A'masy berkata: “Berarti bermain-main.” 
Sedangkan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abul ‘Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, Abu Malik, 
dan yang lainnya berkata, “Yaitu di dalam kekufuran mereka, mereka bimbang/ 
bingung." 
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Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


(QS. 6:111) 


Allah 4 berfirman, kalau seandainya pun Kami mengabulkan per- 
mintaan orang-orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan 
segala kesungguhan, “Bahwa sesungguhnya jika datang kepada mereka suatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya.” Lalu Kami menurunkan 
kepada mereka para Malaikat yang memberitahukan risalah dari Allah kepada 
mereka untuk membenarkan para Rasul, seperti yang mereka minta, di mana 
mereka berkata: $ X3 KJ, At 2G J9 “Atau kamu datangkan Allah dan 
Malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami." (OS. Al-Israa': 92). 


Firman-Nya, $ Ah Es > “Dan orang-orang yang telah mati ber- 
bicara dengan mereka.” Maksudnya, orang-orang yang sudah mati itu mem- 
beritahu mereka akan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul kepada 
mereka. £ X5 JS 436 C5, $ “Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu 
ke hadapan mereka.” Sebagian ulama membacanya gibala dengan mengkasrah- 
kan huruf gaf dan memfathahkan huruf ba, yang maknanya yaitu berhadapan 
dan menyaksikan dengan mata kepala. Sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan mendhammahkannya (gubula), yang juga berarti berhadapan dan me- 


“ Nafi? dan Ibnu ‘Amir membacanya 4% s JS} dengan mengkasrahkan "ó" dan mem- 
-fathahkan ">" , sedangkan ulama qira-at yang lainnya dengan mendhamahkannya ( 15 ). 
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nyaksikan dengan mata kepala. Sebagaimana yang diriwayatkan “Ali bin Abi 
Thalhah dan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas. Hal itu pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Mujahid berkata: “(@ubulan berarti) datang berbondong-bondong, 
kabilah demi kabilah.” Artinya, diperlihatkan kepada mereka setiap umat 
satu persatu. Lalu semuanya memberitahukan tentang kebenaran para Rasul 
dan apa yang dibawa mereka. $ Al Lx oi Yi, LIS U$ Niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki.” Maksudnya, bahwa 
petunjuk itu bergantung kepada-Nya dan bukan kepada mereka, dan Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki dan menyesat- 
kan siapa saja yang Allah kehendaki pula, Allah Mahakuasa berbuat apa yang 
Allah kehendaki, $ o jew ! Aj T KS Jis VP “Dia tidak ditanya tentang apa 
yang diperbuat Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiyaa': 23). 
Hal itu disebabkan oleh ilmu, hikmah, kekuasaan, kebesaran, dan penguasaan- 
Nya. Dan ayat ini adalah sebagaimana tirman Allah 88: O, na 
$ Si sn D Po op Uh IS DA A 01 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmn, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). 
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka mem- 
bisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan. (OS. 6:112) Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 


itu, mereka merasa senang kepadanya, dan supaya mereka mengerjakan 
apa yang mereka (syaitan) kerjakan. (OS. 6:113) 


sda 


Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah jadikan untukmu, 
wahai Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi, dan melawan- 
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mu, Kami juga menjadikan musuh-musuh bagi setiap Nabi sebelum dirimu, 
oleh karena itu, hendaklah semua hal itu tidak menjadikanmu bersedih. Se- 
bagaimana Allah 8 berfirman, $ D1 oe e da a u Y E Jp CP "Tidaklah 
ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa yang se- 
sunggubnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelum kamu." (OS. Fushshilat: 
43). Waragah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah #£: "Sesungguh- 
nya tidak ada seorang pun datang dengan membawa seperti apa yang engkau 
bawa, melainkan mendapat perlawanan." 


Firman-Nya, $ Z SY sb $ "Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia 
dan (dari jenis) jin." Merupakan badal (pengganti) dari kata sebelumnya, 
$$ "Musuh." Dengan pengertian, bahwa mereka mempunyai musuh yang 
berasal dari kalangan syaitan, baik yang berupa manusia maupun jin. Syaitan 
itu sendiri berarti segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnya berupa 
kejahatan. Dan tidak ada yang memusuhi para Rasul melainkan syaitan-syaitan, 
baik dari jenis manusia maupun jin. Semoga mereka dihinakan dan dilaknat 


oleh Allah. 


Firman Allah 8, $ JA y a A a ey è "Sebagian me- 
reka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)." Artinya, sebagian dari syaitan-syaitan itu me- 
nyampaikan kepada sebagian lainnya kata-kata indah dan mempesona, yaitu 
-dibumbui dengan hal-hal menarik yang dapat memperdaya pendengarnya 
yang tidak mengerti tipu dayanya. 


alobal La 3,9 “Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka 
tidak mengerjakannya.” Maksudnya, semuanya itu terjadi karena takdir, ke- 
tetapan dan kehendak Allah, bahwa setiap Nabi mempunyai musuh yang 
berupa syaitan-syaitan tersebut. ke 2 si p “Maka tinggalkanlah mereka.” Artinya, 
biarkan saja mereka itu. $ 0, ús% “Dan apa yang mereka ada-adakan.” Yaitu, 
apa yang mereka dustakan. Maksudnya, biarkan saja hal-hal menyakitkan yang 
dilakukan mereka tersebut, dan bertawakkallah kepada Allah atas permusuhan 
mereka itu, sesungguhnya cukuplah Allah sebagai pelindung dan penolongmu 


dari mereka. 


Firman-Nya, $ © X3, $ "Agar cenderung kepada bisikan itu.” Me- 
nurut Ibnu ‘Abbas: “Agar condong kepadanya.” & 5—29 og Y Sal asi D 
“Hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat.” Yaitu hati, 
akal, dan pendengaran mereka cenderung kepada bisikan tersebut. $ 05> 3; $ 
“(Dan agar) mereka merasa senang kepadanya.” Yakni, (agar mereka) merasa 
suka dan menghendakinya. Mengenai firman-Nya, $ 0» fis ea Ú Ipd s a 
“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.” 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Agar mereka mengusahakan apa 
yang mereka usahakan.” Sedangkan as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Agar 
mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan." 
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Maka patutkah aku mencari bakim selain daripada Allah, padahal Dialah 
yang telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan terperinci? 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka 
mengetahui bahwa al-Qur'an itu diturunkan dari Rabbmu dengan sebenar- 
nya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(QS. 6:114) Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubab-rubah kalimat-kalimat- 
Nya, dan Dialah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 6:115) 


Allah #€ berfirman kepada Nabi-Nya $$, katakanlah kepada orang- 
orang yang | berbuat syirik kepada Allah yang beribadah kepada selain- -Nya, 
$ USS SEM "Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah." 
Yaitu (untuk memutuskan) antara diriku dan kalian. 
$ Mia AU 25 JSI II Ga, $ "Padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(al-Qur an) kepadamu dengan terperinci?" Yaitu secara jelas dan gamblang. 


AI AA Sil, $ “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, 2 Maksudnya, orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
£ LUH a D i SE b "Mereka mengetahui bahwa al-Qur'an itu diturun- 
kan dari Rabbmu dengan sebenarnya." Yakni, berdasarkan kabar gembira me- 
ngenai kedatanganmu yang ada pada mereka, dari para Nabi sebelum engkau. 
KAA g 2 ‘SSS S6 > "Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang 
ragu-ragu. ' 


Firman-Nya, $ ya, Buat, KS CS, $ "Telah sempurnalah kalimat 
Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil.” Qatadah berkata: 
"Yaitu benar dalam firman-Nya, dan adil dalam putusan-Nya." 4 SISI JAZ Y $ 
"Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya." Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang dapat menolak putusan Allah Ta'ala, di dunia maupun di 
akhirat. € zad ya, 8 “Dialah yang Mahamendengar.” Terhadap segala ucapan 
para hamba-Nya. $ tali > "Lagi Mahamengetahui." Terhadap semua gerak dan 
diamnya mereka, (Dialah) yang akan memberi balasan kepada setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amalnya. 


Tafsir Ibnu Ka 


Da2 A3 A3 LS A3 SS AS AS SS AS AS AS Ka “aa Sa T 2 2 2 2 2 2 22." 







IA SL | | , | > LS | 


3 ta, Ta, Se 


“ Z, ETA P r A 

GA a Ben KA Isa 

a PA D 3G : - y Da 

Jaa ya MEN Eh UD PPPA IPA TAI 
SN DNA gk 


Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). (OS. 6:116) Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 6:117) 


- 
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Allah $% memberitahukan tentang keadaan mayoritas penghuni bumi 
ini dari kalangan anak cucu Adam, bahwa mereka berada dalam kesesatan. 
Sebagaimana Allah 3# berfirman, 4 JS ST e Jp, 8 "Dan sesungguhnya 
telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari orang-orang yang ter- 
dahulu." (OS. Ash-Shaaffaat: 71). Keberadaan mereka dalam kesesatan tersebut 
bukanlah atas dasar keyakinan, melainkan persangkaan dusta dan bathil. 


go para Yi 3 as aa yo s 9} $ “Mereka tidak lain hanyalah meng- 
ikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap 
Allah).” Al-kharshu sinonim dengan al-hazru yang berarti dugaan/perkiraan. 
Dikatakan " 23! 2#" yaitu menaksir buah kurma yang ada di pohon. 


Dan semua keadaan di atas itu adalah berdasarkan takdir dan kehendak 
Allah BE, 4 da ja Sat pd “Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan- Tn ' Maka Dia memudah- 
kan orang itu ke arah kesesatan itu. $ Dental Je A, > "Dan Dia lebih me- 
ngetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. " Maka Dia pun me- 
mudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan setiap orang dimudahkan sesuai 
dengan yang telah ditakdirkan untuknya. 
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Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 


ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (OS. 


6:118) Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya 
Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (OS. 6:119) 


Inilah pembolehan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yaitu mereka diperbolehkan memakan binatang-binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama-Nya. Pengertian dari itu, bahwa binatang-binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, sama sekali tidak di- 
perbolehkan untuk dimakan. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir 
Quraisy mereka memperbolehkan memakan bangkai, dan binatang-binatang 
yang disembelih atas nama berhala dan lain-lainnya. 


Selanjutnya Allah menyerukan agar memakan binatang-binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama-Nya. Allah berfirman, 
D GS Ka Day IG AM a S3 a Ais VI < G, $ "Mengapa kamu 
udak ian memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu." Artinya, Allah telah menjelaskan dan 
menerangkan kepada kalian apa-apa yang diharamkan kepada kalian. 


Sebagian ulama” membaca kata Yashshala” dalam ayat tersebut dengan 
menggunakan tasydid dan sebagian lainnya tidak menggunakannya, dan kedua- 
duanya bermakna menjelaskan dan menerangkan. 


ga s a G Și > "Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya." 
Artinya, kecuali dalam keadaan terpaksa, maka diperbolehkan bagi kalian 
memakan apa yang kalian dapatkan. Setelah itu Allah Ta'ala menerangkan 


? Para ulama Kufah dan Nati' membacanya (aa) dengan memfathahkan “ > ” dan men 
tasydidkan " »” , sedangkan ulama gira-at lainnya dengan mendhammahkan“ »” dan 
mengkashrahkan“ >” ( ¥æ 35), tidak diketahui dari mana penulis mengambil keterangan 
di atas. 
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: kebodohan orang-orang musyrik dalam pendapat mereka yang salah, yang 

| menghalalkan bangkai-bangkai dan binatang-binatang yang disembelih dengan 

| menyebut selain nama Allah Ta'ala, Allah berfirman, 

| g oaie il w re AAL F S o è "Dan sesungguhnya 
kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, Allah lebih 


mengetahui akan pelanggaran, kebohongan dan kedustaan mereka. 
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Dan tinggalkanlah dosa yang nampak, dan yang tersembunyi. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada 
hari Kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. (OS. 6:120) 


Mujahid berkata: “Maksud dari firman-Nya: $ 256, Yi Abi, 
Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi.” Yakni perbuatan 
maksiat, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sem- 
bunyi.” Yang benar bahwa Ayat itu bersifat umum, sebagaimana firman-Nya, 
bp Lag ala Sab Game PI 5 $ “Katakanlah: Rabbku hanya meng- 
haramkan Oa yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi.” 
(QS. Al-A'raaf: 33). Oleh karena itu Allah 8$ berfirman, 
SA SY dya AN o| $ Sesungguhnya orang-orang yang 
mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari Kiamat), disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan." Artinya, baik dosa itu dilakukan secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi, maka Allah akan membalasnya. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dia berkata: 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #8, mengenai perbuatan dosa, maka 
beliau # bersabda: 


(ÉI i alah RS Ike JI SY) 


“Perbuatan dosa itu adalah sesuatu yang merisaukan di dalam hatimu, dan 
engkau tidak menyukai orang lain mengetahuinya.” ” 


? HR. Muslim dan Ahmad. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(OS. 6:121) 


Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa 
binatang sembelihan itu tidak halal jika tidak disebutkan nama Allah pada saat 
menyembelihnya, meskipun yang menyembelihnya itu seorang muslim. Me- 
ngenai masalah ini para imam telah berbeda pendapat menjadi tiga kelompok. 


Pertama, mereka yang berpendapat bahwa binatang sembelihan yang 
bersifat seperti ini (disembelih dengan tidak menyebut nama Allah), maka tidak 
halal dimakan, baik tidak disebutkannya nama Allah itu karena kesengajaan, 
maupun karena terlupa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu “Umar, Nafi”, 
“Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad bin Sirin, juga salah satu riwayat dari Imam 
Malik, dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh sekelompok 
dari kalangan pengikut beliau yang terdahulu maupun yang datang belakangan. 


Pendapat ini merupakan pilihan Abu Tsaur, Dawud azh-Zhahini, juga 
pilihan Abul Futuh Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali ath-Tha'i, salah se- 
orang pengikut Imam asy-Syafi'i yang datang belakangan dalam bukunya 
yang berjudul al-Arba'iin. Pendapat mereka ini didasarkan pada ayat di atas dan 
pada ayat tentang perburuan binatang, 4 4: 4 aal Kr Kar Sa Ke $ 
"Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu (waktu melepasnya). ” (OS. Al-Maa-idah: 4). Kemudian 
ayat tersebut dipertegas dengan firman-Nya, $ 54 &! Is $ "Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. ' 'Ada yang mengatakan, bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata “ 3s! &| ” kembali kepada tindakan memakan, 
ada pula pendapat yang mengatakan kembali kepada penyembelihan dengan 
tidak menyebut nama Allah. 


Selain itu, pendapat tersebut juga didasarkan pada hadits-hadits tentang 
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang, dan pada 


2 Ka Ta Ta Ta ta Ta Ta Ta Ta “2 “2 Ta Ta Ta Ta Ta Ta SP AD AD AD AD AS AD AS AS AS ASAS AS AS AS AS SK — 2 


D 








LW AEP AP AP AP AP AF AP AP AP AF AZAT A Sa San 2 C2 2 U UPU UU 


282 


Tafsir Ibnu Katsi 





saat melepas binatang penangkap buruan. Misalnya hadits dari “Adiy bin 
Hatim dan hadits Abu Tsa'labah, dalam ash-Shahihain, Rasulullah # bersabda: 


z £ 0 It A 5 a A N oa a ee, a TE 
ea da a aa SS a DAS Taj 151) 
"Jika kamu melepas anjingmu yang sudah terlatih dan kamu telah menyebut 


nama Allah atasnya, maka makanlah binatang yang berhasil ditangkapnya 
untukmu." 


Juga hadits dari Raf? bin Khadij, Rasulullah & bersabda: 


ea a a 
"Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan telah dibacakan nama Allah 
atasnya, maka makanlah binatang itu." (Hadits ini pun terdapat di dalam ash- 


Shabibain). | 
Juga (berdasarkan) hadits Ibnu Mas'ud 4, bahwa Rasulullah & ber- 


sabda kepada para jin: | 

ME AS An 
"Untuk kalian semua tulang binatang yang disebutkan nama Allah ketika 
— menyembelihnya." (HR. Muslim). 


Juga (berdasarkan) hadits dari Jundab bin Sufyan al-Bajali, ia berkata, 
Rasulullah £ bersabda: 


ii Sei ii ai 

(A 
"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, maka hen- 
daklah dia menyembelih lagi sebagai gantinya, dan barangsiapa yang belum 
menyembelih sampai kita selesai mengerjakan shalat, maka hendaklah dia 


menyembelih dengan menyebut nama Allah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Wallahu a'lam. | | 


Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah 
itu bukan suatu yang disyaratkan melainkan hanya disunnahkan saja, sehingga 
jika ditinggalkan baik secara sengaja maupun karena lalai tidak apa-apa. Pendapat 
ini adalah madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh pengikutnya, serta salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad seperti dinukil oleh Hanbal. Juga merupakan salah 
satu riwayat dari pendapat Imam Malik, seperti dinyatakan oleh Asyhab bin 
“Abdul “Aziz salah seorang pengikutnya. Pendapat ini disebutkan dari Ibnu 
“Abbas, Abu Hurairah, dan “Atha' bin Abi Rabah, wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'1 memahami ayat ini: 
Aia Ts.” ot x 2o T AS á a c . 
$ SB Bl le MA Sd SE Y, $ “Dan janganlah kamu memakan 
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binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Se- 
sungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” Adalah mengenai 
binatang yang disembelih untuk dipersembahkan kepada selain Allah, se- 
bagaimana firman Allah 3%, 4 4 Ai pa Jal fp “Atau suatu kefasikan (yaitu 
binatang) yang disembelih atas nama selain Allah. "(OS. Al-An'aam: 145). 


Mengenai ayat, $ ale l A sa a bal r EY,$ "Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelih- 
nya." Ibnu Juraij mengatakan dari “Atha', ia berkata: “Allah melarang memakan 
binatang yang disembelih orang-orang Ouraisy untuk berhala-berhala. Serta 
melarang memakan binatang yang disembelih orang-orang Majusi. Dan jalan 
yang ditempuh oleh Imam asy-Syafi'i ini cukup kuat.” Wallahu a'lam. 


(Masih) mengenai ayat, $ cle zl — Sa d Ga | 3s EY,$ "Dan janganlah 
kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika me- 
nyembelihnya." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu 
bangkai." Hal ini juga diriwayatkan dari Abu Zur'ah, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ibnu Lahi'ah, dari “Atha' bin as-Saib. 


Madzhab ini menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
dalam kitab al-Maraasil (hadits-hadits mursal), dari hadits Tsaur bin Yazid, 
dari ash-Shalt as-Sadusi, maula Suwaid bin Maimun, salah seorang tabi'in yang 
disebutkan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Tsigaat, dia berkata: 
“Rasulullah £ bersabda: 


MANA IN SA SSS SES a Gladi 53) 


“Sembelihan orang muslim itu halal, baik disebutkan nama Allah maupun 
tidak disebutkan. Karena sesungguhnya jika ia menyebut, maka dia tidak me- 
nyebut melainkan nama Allah.” 


(Hadits ini mursal, diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata: "Jika seorang muslim me- 
nyembelih binatang sedang dia tidak menyebut nama Allah, maka hendaklah 
dia memakannya, karena sesungguhnya di dalam dirinya terdapat sesuatu nama 
dari nama-nama Allah."). 


Al-Baihagi juga menggunakan argumentasi dengan hadits dari “Aisyah 
5 , bahwasanya ada beberapa Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada suatu 
kaum yang dekat dengan masa jahiliyah mendatangi kami dengan membawa 
daging, yang kami tidak mengetahui apakah penyembelihannya disertai dengan 
menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau # bersabda: 


(IIS ale Iya) 
"Bacalah oleh kalian bismillah dan makanlah." 


” HR. Al-Bukhari. 
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Lebih lanjut dia mengatakan: "Jika penyebutan bismillah (pada saat 
menyembelih) itu merupakan syarat, niscaya tidak akan diberikan keringanan 
bagi mereka untuk memakannya, kecuali dengan adanya realisasi dari hal ter- 
sebut, wallahu a'lam.” 


Ketiga, pendapat yang menyatakan, jika tidak membaca bismillah itu 
karena terlupa (tidak disengaja), maka tiada masalah baginya, tetapi jika dengan 
sengaja, maka binatang yang disembelih itu tidak halal dimakan. Inilah pendapat 
yang masyhur dari madzhab Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal. Pendapat 
ini juga dianut oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya, serta Ishag bin 
Rahawaih. Pendapat ini diriwayatkan juga dari “Ali, Ibnu “Abbas, Said bin 
al-Musayyab, “Atha', Thawus, al-Hasan al-Bashri, Abu Malik, “Abdurrahman 
bin Abu Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin Abi “Abdir Rahman. 


Imam Abul Hasan al-Marghinani dalam kitabnya al-Hidaayah telah 
menukil ijma', sebelum Imam asy-Syafi'i, atas pengharaman memakan binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebutkan nama Allah secara sengaja. Oleh 
karena itu Abu Yusuf dan para syaikh mengatakan: "Jika seorang hakim 
memutuskan diperbolehkan penjualannya, maka tidak boleh dilaksanakan 
keputusannya itu, karena bertentangan dengan ijma'." 


Namun apa yang dikatakannya ini aneh sekali, sebagaimana telah di- 
kemukakan tadi, mengenai adanya perbedaan pendapat sejak sebelum Imam 
asy-Syati'1, wallahu a'lam. 


Pendapat (yang ketiga) ini menggunakan dalil hadits yang diriwayat- 
kan Ibnu Majah, melalui beberapa jalan, dari Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Abu 
Dzar, “Uqbah bin “Amir, dan “Abdullah bin “Amr, dari Nabi &: 


(IE Nya SE Ag WIN Kiba Anh Ali ol) 


"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku atas kesalahan dan ke- 
lupaan, serta apa yang dilakukan karena terpaksa." 


Tetapi pendapat ini perlu ditinjau lagi, wallahu a'alam. 


Abu Dawud berkata dari Ibnu “Abbas, mengenai firman Allah & 
g “0 IMO HA op "Sesungguhnya syaitan itu membisikkan tak 
kawan- ba" Datar mereka (syaitan) mengatakan: “Apa yang di- 
sembelih Allah, maka janganlah kalian memakannya, tetapi makanlah apa 
yang kalian sembelih sendiri. Lalu Allah $$ menurunkan firman-Nya: 
ba D aeo KEY, $ "Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” 


(Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim dari “Amr 
bin “Abdullah, dari Waki', dari Israil. Dan isnad hadits ini shahih). 
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Ibnu Juraij mengatakan, “‘Amr bin Dinar berkata dari Ikrimah: ‘Se- 
sungguhnya orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, menulis surat kepada 
Persia untuk melawan Romawi. Lalu Persia mengirim surat kepada mereka, 
bahwa Muhammad dan para Sahabatnya mengaku mengikuti perintah Allah, 
bahwa apa yang disembelih Allah dengan pisau (maksudnya bangkai,**), mereka 
tidak memakannya, sedang apa yang disembelih oleh mereka sendiri, maka 
mereka pun memakannya. Setelah itu orang-orang musyrik mengirim surat 
kepada para Sahabat Rasulullah & tentang hal tersebut, lalu hal itu mem- 
D sebagian kaum muslimin, maka Allah pun menurunkan ayat: 

bos Si Ah bot op SJ an Aro sea Ta 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang- 
orang yang Manja Dan turun pula firman-Nya: 


Siap dil SA ki Mi HAN >y Y? Sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia) 
(OS. Al-An'aam: 112).” 


Firman Allah, $ . F Aya o); > "Dan jika kamu menuruti mereka." Yaitu 
dalam memakan bangkai, $ © 5 pa SI "Sesungguhnya kamu tentulah menjadi 


orang-orang yang musyrik. 


Demikian pula apa yang dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 
dan beberapa orang dari kalangan ulama salaf. 


Firman Allah #£, $ 6 s pa S i ad kal ly $ "Dan jika kamu menuruti 
mereka. Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik." Arti- 
nya, jika kalian berpaling dari perintah, dan syari'at Allah $% bagi kalian, ke- 
pada ucapan selain dari-Nya, lalu kalian mendahulukan ucapan selain dari-Nya 
itu, maka yang demikian itu merupakan perbuatan syirik. Seperti firman-Nya, 


SA og oa CU 2 Una BA ii è "Mereka menjadikan orang-orang alim- 
nya, dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain Allah. " (QS. At-Taubah: 31). 


YY AD AD AS AS AS AS AS AD AS AS AS AS AS AS AS AS A 


Mengenai penafsiran ayat ini, at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari 
“Adi bin Hatim, bahwa dia berkata: "Ya Rasulullah, mereka itu tidak me- 
nyembah mereka (orang-orang alim dan para rahib)." Maka beliau & pun 
menjawab: 


E PER 1 
Hg MB AR aa (Ia He Ag api 4 IA) 


.( Pu 


DN Ta Ta Ta DA Ta Ta Ta Ta TD AD A 


“Tidak demikian, sesungguhnya orang-orang alim dan para rahib menghalal- 
kan yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka 
mengikuti orang-orang alim dan para rahib itu, maka yang demikian itu me- 
rupakan penyembahan kepada orang-orang alim dan para rahib tersebut." 





D TN ta Ta Ta TN ip Ta Ta “. 
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Z A AÍ SPL r A ear 


IA na aras Dp AI Clamp a AB Ek RA 


dg Te “2 y ALa z 
Ga a siah Baro 
As 20 
UU Hd p6 


s$ 
Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan, dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita, yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu me- 
mandang baik apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 6:122) 


Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah $% bagi orang 
mukmin, yang sebelumnya dalam keadaan mati, maksudnya dalam kesesatan, 
ia binasa dan bingung, lalu Allah menghidupkannya kembali, yaknı meng- 
hidupkan hatinya dengan iman, serta P dan menuntunnya untuk 
mengikuti para Rasul-Nya. $ A Sg Uk, 9 “Dan Kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia.” Artinya, dia mendapatkan petunjuk bagai- 
mana harus berjalan dan bertindak dengan cahaya itu. Cahaya tersebut adalah 
al-Qur'an, sebagaimana yang diriwayatkan al-“Aufi dan Ibnu Abi Thalhah dari 
Ibnu “Abbas. Sedangkan menurut as-Suddi (adalah) Islam. Dan semuanya itu 
benar. 


£ a Kn LAS $ “Serupa dengan orang yang keadaannya berada 
dalam gelap gulita.” Yaitu kebodohan, hawa nafsu, dan kesesatan yang beraneka 
ragam. $ G2 » 5 a39 “Yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?” 
Arunya, tida mendapatkan petunjuk kepada jalan keluar dan juga jalan me- 
nuju keselamatan. Seb agaimana firman Allah das: 


EP oil AU Gal, AI Ju: AA as aa i0 

SE GRI EU lb IA 
“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pe- 
lindung-pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran), Mereka itu adalah penghuni Neraka, mereka kekal 
di dalamnya." (QS. Al-Baqarah: 257). Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak. 
Letak kesesuaian perumpamaan dengan cahaya, dan kegelapan di sini terdapat 


pada permulaan surat al-An'aam ini. Allah #£ berfirman, $ 3! ABI dh 
“Dan menjadikan gelap dan terang.” 
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Dan yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum tercakup di 
dalamnya orang mukmin dan orang kafir. 


Firman-Nya, $ ù Aa e G a A ASS $ "Demikianlah Kami 
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan." 
Maksudnya, Kami menjadikan kebodohan dan kesesatan mereka itu sesuatu 
yang indah bagi mereka, sebagai ketentuan dan hikmah yang sempurna darı 
Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Yang Esa, (dan) tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


1 ne NA AA Ma 
ND BEE NIAS 
Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjabat 
yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan 
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka 
tidak menyadarinya. (OS. 6:123) Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, 
mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah." Allah lebih mengetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan. 
Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan 
siksa yang keras, disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. (OS. 6:124) 


Allah #£ berfirman, "Wahai Muhammad, sebagaimana Kami telah 
menjadikan di negerimu penjahat-penjahat, para pemimpin, serta penyeru 
kepada kekufuran dan menghalangi jalan Allah, dan (menyeru) kepada pe- 
nentangan, dan permusuhan kepadamu, demikian pula para Rasul sebelummu, 
mereka mendapatkan cobaan-cobaan seperti itu, kemudian kesudahan yang 


baik bagi mereka." 

Firman-Nya, $ ts | Pa lga ma Je "Penjahat-penjahat yang terbesar, 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu." Ibnu Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Kami menjadikan orang-orang jahat 
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6. SURAT AL AN AAM X D8: : 


berkuasa atas mereka, lalu mereka berbuat jahat di negeri itu. Jika mereka telah 
melakukan hal itu, maka Kami pun membinasakan mereka dengan adzab.” 
Mujahid dan Qatadah berkata, 4 ka m -S$ $ "Penjahat-penjahat yang terbesar- 
(nya). " (Maksudnya adalah), pembesar-pembesarnya (negeri tersebut). Menurut 
Par Ki pen “D Pan Jaa sa 

« piah PE, 
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: Sesungguhnya 
kami mengingkari apa yang kamu diutus menyampaikannya.' Dan mereka ber- 
kata: 'Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu), 
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab.'" (QS. Saba’: 34-35). Yang dimaksud 


dengan "tipu daya" di sini adalah seruan mereka kepada kesesatan dengan mem- 
perindah kata-kata dan juga perbuatan. 


Sedangkan firman-Nya, $ o,s G; meil Yot G, $ "Dan mereka 
tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadari- 
nya." Artinya, akibat tipu daya dan penyesatan mereka terhadap orang lain 
yang mereka sesatkan itu, tidak akan kembali kecuali kepada diri mereka 
sendiri. 


Firman-Nya, $ M Joy HI UE SE LL MEN T G D 

"Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah.'" Yakni, jika datang kepada mereka ayat, 
bukti, dan hujjah yang pasu, maka mereka aan 
$ ál L ra oL kd "Kami tidak akan beriman sehingga diberi- 
kan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan- 
utusan Allah." Maksudnya, sehingga datang kepada kami Malaikat-Malaikat 
membawakan risalah dari Allah, sebagaimana para Malaikat itu telah mem- 
bawanya kepada para Rasul, seb pagaimana firman Allah Jallaa wa “Alaa: 
SU SA SI Ce Jal SRI R J8, 9 "Berkatalah orang-orang 
yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami: 'Mengapakah tidak diturun- 
kan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Rabb kita?" (OS. 
Al-Furgaan: 21). 


Firman-Nya, $ SL, T Sa ari 3 $ "Allah lebih mengetahui di mana 
Allah menempatkan tugas kerasulan." Artinya, bahwa Allah lebih tahu ke mana 
risalah (tugas kerasulan) itu ditempatkan, dan siapa hamba-Nya yang layak 
mengembannya, | sebagaimana firman-Nya yang lain: 
Se aa saf bE ANA Jan de CA Ia da YAN JE, $ “Dan mereka 
berkata: Mengapa al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar 
dari salah satu dari dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabbmu?” (QS. Az-Zukhruf: 31-32). Padahal mereka 
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mengakui keutamaan, kemuliaan, nasab, kesucian keluarga, tempat di mana 
Rasulullah & dididik dan dibesarkan, -semoga Allah melimpahkan shalawat 
kepada beliau, juga bershalawat kepada beliau para Malaikat, serta orang-orang 
yang beriman kepadanya-, sampai mereka menyebut beliau sebelum menerima 
wahyu sebagai “al-amin.” Hal itu juga diakui oleh pemimpin orang-orang kafir, 
Abu Sufyan, yaitu ketika dia ditanya oleh Heraclius, seorang raja Romawi: 
“Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?” Abu Sufyan menjawab: “Di ' 
kalangan kami, dia adalah seorang yang bernasab terhormat.” Lebih lanjut 
Heraclius menanyakan: “Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum dia me- 
nyampaikan dakwahnya itu?” “Tidak,” jawabnya. (Dan seterusnya). Kesucian 
sifat-sifat beliau #8 inilah yang dijadikan dalil oleh raja Romawi atas kebenaran 
kenabiannya, serta kebenaran ajaran yang dibawanya. 


Imam Ahmad berkata dari Watsilah bin al-Asga' 4, bahwa Rasulullah 
& bersabda: 


DS gi IE Ha a aa A A a 
Shu MAN Ke Ia Oa iel de DS 3 ua A 

(Hb 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Isma'il dari keturunan Ibrahim, memilih 


Bani Kimanah dari anak-anak Isma'il, memilih Guraisy dari Bani Kinanah, me- 
milih Bani Hasyim dari kaum Ouraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim." 





(Hadits seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim dari hadits al- 
Auza'i, dia adalah “Abdurrahman bin “Amr, Imam kaum muslimin di Syam). 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah &5, Rasulullah 
&# bersabda: 


BE gih oi ga Ci SATA dp pa ah 
"Aku diutus pada masa yang terbaik dari masa kehidupan Bani Adam, (setelah 
berlalu) masa demi masa, sehingga aku diutus pada masa di mana aku berada." 

Firman Allah BE, $ Jas Sie) MI Le JASA Opi nyata D "Orang 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang 
keras." Ini merupakan ancaman yang sangat keras dan tegas dari Allah, bagi 
orang yang angkuh mengikuti dan mematuhi Rasul-Rasul-Nya terhadap apa 
yang dibawa mereka, bahwa pada hari Kiamat kelak di hadapan Allah 8£, dia 
akan ditimpa kehinaan yang abadi, dikarenakan mereka telah menyombong- 
kan diri di dunia, maka Allah menimpakan siksa kepada mereka sebagai ke- 
hinaan pada hari Kiamat kelak. Seperti firman Allah #£, 

Ka 0 yel ERE DSE aid IP "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, akan masuk Neraka Jahannam 


3 TN IT 
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dalam keadaan hina dina." (OS. Al-Mu'min: 60). Artinya, mereka sangat hina, 
rendah dan tidak berharga. 


Firman Allah $$, 4 se Me Ayat Sus $ "Dan siksa yang keras 
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. " Karena seringkali tipu daya itu 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan halus, maka mereka pun mendapat- 
kan adzab yang sangat keras dari Allah pada hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan, dari Rasu- 
lullah #£, beliau bersabda: 


(OS gi OS Sa on LIL HA ay aial aie Bp pe JSI a 


"Akan diberi tanda bagi setiap orang yang berkhianat sebuah bendera pada 
pantatnya pada hari Kiamat kelak, lalu dikatakan: 'Inilah pengkhianatan Fulan 


bin Fulan.'" 


Hikmah dari hal tersebut adalah karena pengkhianatan itu dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi, yang tidak terlihat oleh orang lain, maka pada hari 
Kiamat kelak akan terlihat sebagai tanda yang jelas pada pelakunya, akibat 
perbuatannya. 


A A te DSI Ag Dr 


Aa A a N aa E 


E Let 


AE 3 KA Pa ea Z n Ea = IGA az 


WW AD AD AD AD AD AS AD AD AD AD AS AS AS AS D 


P 
“2 ir 


TI IBI NG an 


Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya pe- 
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah men- 

. Jadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 
(OS. 6:125) 


Allah Ta'ala berfirman, $ SU Da za D Jis Soay "Barang: 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam." Artinya, Allah 
akan memudahkan, menguatkan, dan meringankan dirinya kepada hal: itu. 
Inilah tanda-tanda menuju kepada kebaikan, sebagaimana firman Allah # 
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Hj g: Pa Ba ANA SI Da PI a KAK AN AN ea “TI Ee 
AI Olmar] È pill s a S Sy a. — ta OI Pl aa AN KU 
ea 
"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman 
itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 


dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus." 
(OS. Al-Hujuraat: 7). 


Mengenai firman-Nya, $ Se > e - Pan Ma “Barang: 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam,” Ibnu “Abbas & 
berkata: “Allah melapangkan hatinya untuk bertauhid dan beriman kepada- 
Nya.” Demikian juga dikatakan oleh Abu Malik dan yang lainnya, dan pe- 
ngertian inilah yang jelas. 


Firman-Nya, 4 4 uo Te es da jd “Dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit.” Kata $ 252 > dibaca” dengan fathah di atas huruf “dhad” dan sukun 
di atas huruf “ya” $ Ga Sedangkan mayoritas ulama membaca “dhayyiqan”, 
dengan fathah i atas huruf “dhad” dan tasydid di atas huruf “ya”. Itu merupa- 
kan dua aksen seperti "5" dan "4". Sebagian lainnya membaca “harijan” ,” 
dengan fathah di atas huruf “þa” dan kasrah di bawah huruf “ra”. As-Suddi 
berkata: “Menurut suatu pendapat bahwa kata itu berarti orang yang berdosa.” 
Ada juga pendapat lain, bahwa dengan makna gira'at lainnya yaitu “harajan”, 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan “ra”, berarti sesuatu yang tidak dapat me- 
nerima petunjuk, serta tidak dapat menyerap sesuatu yang bermanfaat dari 
keimanan juga melaksanakannya. 


"Umar bin al-Khaththab $ pernah bertanya kepada seorang Badui darı 
Mudlij mengenai "harajah", maka orang itu menjawab: "Yaitu sebatang pohon 
yang terletak di antara pepohonan yang tidak dapat dijangkau oleh hewan 
gembalaan, binatang liar ataupun yang lainnya." Lalu “Umar bin Khaththab 
pun berkata: "Demikian juga hati orang munafik, tidak dapat dijangkau sama 
sekali oleh suatu kebaikan." 


Mengenai firman-Nya, $ -GAJ — In LAS $ “Seolah-olah dia sedang 
mendaki ke langit.” As-Suddi berkata: “Karena kesempitan pada dadanya.” 
Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Inilah perumpaan yang diberikan Allah 
untuk hati orang kafir yang benar-benar amat sempit untuk sampainya ke- 
imanan kepadanya. Perumpamaannya dalam menolak dan kesempitannya 
dari sampainya keimanan kepadanya, seperti penolakan dirinya dan ketidak- 


” Ibnu Katsir membacanya (aa dengan “ya” disukunkan, sementara ahli gira-at lainnya 
membaca dengan “ya” di tasydidkan C -< ). 
” Nafi' dan Abu Bakar membaca ` = A , sementara ahli gira-at lainnya membaca " 5 ". 
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mampuannya untuk menaiki langit, karena yang demikian itu di luar ke- 
mampuan dan kesanggupannya.” 


Mengenai firman-Nya, $ 0 yak y EI S3 Se Al pan Sis $ "Begitu- 
lah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman." Abu Ja'far 
bin Jarir berkata: “Sebagaimana Allah telah menjadikan hati orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tersesat menjadi sesak lagi sempit, maka demikian juga Allah 
menjadikan syaitan berkuasa terhadapnya dan terhadap orang-orang sejenis- 
nya yang menolak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hingga syaitan itu 
menyesatkan dan menghalanginya dari jalan Allah.” 


Menurut Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Ar-rijsu adalah 
syaitan." Sedangkan Mujahid berkata: "Ar-rijsu adalah, segala sesuatu yang 
tidak ada kebaikannya." 


Eau AE E R E 
É g s B i e AA A 


Pa P Ne 
agan 


Se 


Dan inilah jalan Rabbmu, (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. 
(OS. 6:126) Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga) pada sisi Rabbnya, 
dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 6:127) 


Setelah Allah #8 menyebutkan jalan orang-orang yang tersesat dari 
jalan-Nya, Allah mengingatkan kemuliaan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya 
berupa petunjuk dan agama yang benar, lalu Allah dg 





£ berfirman: 

GULA Ob) bip NS, $ "Dan inilah jalan Rabbmu. (jalan) yang lurus." Kalimat 
ini berkedudukan manshub sebagai hal. Maksud (ayat ini adalah): "Inilah agama 
yang telah Kami tetapkan bagimu, ya Muhammad, melalui apa-apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu di dalam al-Qur'an ini adalah jalan Allah yang 
lurus." 


Sebagaimana telah dikemukakan dalam hadits al-Harits dari “Ali, me- 
ngenai penyifatan terhadap al-Qur'an: "Dia (al-Qur'an itu) merupakan jalan 
Allah yang lurus, tali Allah yang sangat kuat, dan kitab yang penuh hikmah." 
Hadits ini selengkapnya diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. 
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Firman- Nya, $ ANI Kah 1 9 "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
ayat-ayat (Kami)." Maksudnya, Kami telah menerangkan, dan menafsirkannya 
boys pä $ "Kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.” Yaitu kepada 
orang-orang yang memiliki pemahaman, kesadaran dan akal tentang Allah 
dan Rasul- -Nya. $ PÉ 3 ~ $ "Bagi mereka (disediakan) Darussalam." Yakni, 
Surga. $ rey e p "Di sisi Rabb mereka." Maksudnya, pada hari Kiamat kelak. 
Allah menyifati Surga pada ayat ini dengan sebutan "Darussalam" adalah, karena 
keselamatan mereka dalam perjalanan melewati jalan yang lurus dengan meng- 
ikuti jejak dan cara para Nabi. Sebagaimana mereka telah selamat dari bahaya 
jalan-jalan yang bengkok, maka mereka pun sampai kepada "Darussalam". 


$ a s > “Dan Dialah pelindung mereka.” Artinya, Allah adalah 
penjaga, penolong, dan pendukung mereka. $ o JNE LL $ "Disebabkan 
amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan." Yakni, sebagai balasan atas amal 
saleh mereka, Allah melindungi dan memberikan kepada mereka pahala Surga 


karena kemurahan dan karunia-Nya. 


A AREE EA “1 


DA pen Se Me. A 4 


Dan (ingatlah) bari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman): "Hai golongan jin (syaitan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia," lalu berkatalah kawan-kawan mereka 
dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian daripada 
kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." Allah berfirman: 
"Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)." Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 6:128) 


Allah *£ berfirman, 4 , $ “Dan.” Ingatlah wahai Muhammad, tentang 
apa-apa yang engkau ceritakan dan peringatkan kepada mereka. 
| ena ah Aa ex > "Hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya. 
Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari kalangan umat manusia yang 


” 
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beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta perlindungan kepada mereka, 
mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain- 
nya pa erkataan yang indah-indah untuk menipu. 


6 EA TA “AA EP "Wahai golongan j jin (syaitan), sesung- 
gubnya kamu telah banyak o manusia.” Artinya, Allah berfirman, 
wahai golongan jin -dan Siyaqul kalam (konteks pembicaraan) menunjukkan 
adanya suatu yang mahdzuf (tidak tersebut)-, $ AN A 2 Sa EP “Sung 
gubnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” Maknanya, telah banyak 
menyimpangkan dan menyesatkan mereka, seperti firman Allah $£, 


bio I6 Sa Se Pena a l Y of esl — RAP 

Ho D Ope Ie Aan OT AE, bia 

"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, wahai Bani Adam, supaya 
kamu tidak beribadah kepada syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu beribadah kepada-Ku. Inilah jalan 


yang lurus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara- 
mu. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" (QS. Yaasiin: 60-62). 


Firman-Nya, $ yar Dani DL AE Aua J6, $ "Lalu berkata- 
lah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: 'Ya Rabb kami, sesungguhnya 
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain).” Maksud- 
nya, kawan-kawan jin dari kalangan umat manusia berkata dengan (kalimat) 
ini sebagai jawaban kepada Allah atas firman-Nya tersebut. Mengenai ayat ini, 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari al-Hasan, “Allah berfirman, “Kalian telah 
banyak memperoleh untuk menghuni Neraka pada hari Kiamat kelak. Maka 
kawan-kawan jin dari kalangan manusia itu berkata, $ yar Can ainil Sd 
Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan 
dari sebagian (yang lain). Dan maksudnya tidak lain, bahwa jin itu menyuruh, 


dan manusia menurutinya.” 


Mengenai firman-Nya, $ y Lex Xu G, 9 "Ya Rabb kami, sesung: 
guhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain)." 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Yaitu (sebagai) sahabat di dunia." 


Dan firman-Nya, $ Gab sil UI TC, $ "Dan kami telah sampai ke- 
pada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." As-Suddi berkata, "(Maksud- 
nya) yakni kematian." 


$ = a JE$ "Allah berfirman: 'Neraka itulah tempat diam kamu." 
Artinya, itulah tempat tinggal kalian dan kawan-kawan kalian. $ Ge JG $ 
"Kamu kekal di dalamnya.” Artinya, di sana kalian akan menetap untuk se- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagian ulama mengatakan: 
"Pengecualian ini ditujukan pada alam barzakh." Ada juga beberapa pendapat 
lam yang akan dibahas pada firman Allah $$ dalam surat Huud: 





GP AS A3 LS AS AS AS LS AS AL AL AS La IPU PU P UPU EU UU UA UN... 


Ibnu Katsir Juz 8 . 295 





VAN AI GI GI GI A A 


PT TN TNT D TN D D D AN D A D AN D AN D D AI AI AI AI AI GI AGI AG GI A PT 





296 





GAP SEA NU BUY PN AAS a "Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki 
(yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahaberbuat terhadap apa yang Dia kehendaki." 
(OS. Huud: 107). 


O ARI 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu men- 
jadi teman bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usahakan. 
(OS. 6:129) 


Makna ayat yang mulia ini adalah, sebagaimana Kami telah menjadikan 
bagi orang-orang yang merugi dari kalangan umat manusia itu teman dari 
golongan jin yang menyesatkan mereka, demikian juga Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang zhalim, Kami jadikan sebagian mereka berkuasa atas sebagian 
lainnya, Kami membinasakan sebagian mereka dengan (melalui) sebagian yang 
lain, serta menghukum sebagian mereka dengan (melalui) sebagian lainnya, 
sebagai balasan atas kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka. 


28, Prr AA e Ab YA 5 01 
Peak Pa Tas Sob If ani AAN Tana 


ia aa a ; 
D AG Hias aka AK 
: n “AN 2 3% EN (edi 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku 
dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari 
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri," kebidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (OS. 6:130) 


Ini pun termasuk peringatan keras dari Allah Ta'ala kepada orang- 
orang kafir dari kalangan bangsa jin dan manusia pada hari Kiamat kelak, yaitu 
Dia bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui, apakah para Rasul 
telah menyampaikan kepada mereka nisalah-Nya. Dan inilah pertanyaan yang 
sifatnya memastikan, $ Ke Je s Al Yy a am C9 "Wahai golongan 


Tafsir Ibnu Kat: 





A2 A3 ALS AS AS AS MS AS AS AS AI LI San na Ca 2 PU UA UI AU AU 


D AR TR Ta AI AI AI AI A 





jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan 
kamu sendiri." Yaitu, Rasul-Rasul dari golongan kalian sendiri, sedangkan 
para Rasul itu berasal dari golongan manusia saja, dan tidak ada Rasul dari 
golongan jin, sebagaimana hal itu telah dinashkan oleh Mujahid, Ibnu Juray, 
serta beberapa imam salaf maupun khalaf. 


Ibnu “Abbas berkata, “Para Rasul itu berasal dari kalangan anak cucu 
Adam (manusia), sedang dari kalangan jin adalah sedikit sekali.” Ibnu Jarir 
menceritakan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berpendapat bahwa dari 
golongan jin itu terdapat Rasul, dia menggunakan ayat di atas sebagai dalil. 
Dan pendapat tersebut perlu ditinjau. 


Dalil yang menunjukkan bahwa para Rasul itu berasal dari golongan 


manusia adalah firman Allah # berikut ini: 


En Sh, Jet, BA a Es, BAN o a T5 al Eits ai ue ip 





e Ue aaas 38 Many y Sala Gileg oGs Oy gigy aly sg PEY 
IA JB AN A ihg A Way MAS agh A Ka 
LA 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi setelahnya, dan kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucu- 
nya, Tsa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada 
Dawud. Dan (Kami telah mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka itu kepadamu dahulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara lang- 
sung. (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus- 
nya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (OS. 
An-Nisaa': 163- 165). Demikian juga firman-Nya mengenai Ibrahim, 


TS 3 a ds $ “Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. ” (QS. Al-'Ankabuut: 27). 


- Dengan demikian, kenabian dan al-Kitab itu setelah Nabi Ibrahim hanya 
diberikan kepada anak keturunannya. Dan tidak ada seorang pun yang me- 
ngatakan bahwa sebelum Ibrahim, kenabian itu diberikan kepada bangsa jin 
dan berakhir dengan diangkatnya Ibrahim sebagai Rasul. Allah Ta'ala sendiri 
telah berfirman: 
$ BANI apa -GhI bs mel Y ahii a s EL S G, 9 "Dan Kami tidak 
mengutus Rasul-Rasul sebelummu melainkan Gn bana memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. "(OS. Al-Furgaan: 20). Allah Jé juga berfirman: 
Ss aa el o Ap Ye) VI 23 o a G, $ "Kami tidak mengutus sebelum 
kamu melainkan orang laki-laki yang Ran berikan wabyu kepadanya di antara 
penduduk negeri. " (QS. Yusuf: 109). 
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MA: z "Y 6. DPED ETA 


Sebagaimana diketahui bahwa dalam hal ini jin itu mengikuti manusia. 
Oleh karena itu, untuk memberitahukan mengenai mereka, Allah berfirman: 


me HIES a Lala Il II o g ia di Ole al O paeas l o a HS yo Is 
E T b- ni Es. - A 2 s $ fr © r Go qaro T - Pc - . 2 
ay S Sa ua oya G Giaa aya a oA dyl LGS Greis L Eag EG Cugi 
AT £ M gA p Pe rA z a eh jr PE - s A E mara - .. Ż r 
3 ee HA a S g S SI AN n lials g a ela ljal DA G eatin Ga 
4 a a CF ea A Paa Z og . 2 2 ga 4 Ag 13 

$ om IS SN Up ad Oa UBI maan Gada AI Se ca 

"Dan (ingatlah) ketika Kami badapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan al-Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 
mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ' Ketika pembacaan 
telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Me- 
reka berkata, 'Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
(al-Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Wahai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me- 
lepaskanmu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari 


adzab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. '" (QS. Al-Ahqaaf: 29-32). 


Dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan perawi lainnya di- 
sebutkan, bahwa Rasulullah #& membacakan kepada mereka (para Sahabat) 
surat ar-Rahman yang di dalamnya terdapat firman-Nya: 

E GIL UL Y la ova ai SI £ ko $ "Kami akan memperhatikan sepenuh: 
nya kepadamu, wahai manusia dan jin. Maka nikmat Rabbmu yang manakah 


yang kamu dustakan?" (OS. Ar-Rahmaan: 31-32). Berkenaan dengan ayat ini, 
Allah $$ berfirman: 

IE Na Sang Malas db “Se O paii San Jay sub Si ve a a Sd 
“Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan 
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Maksudnya, kami meng- 
akui bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah-Mu kepada kami, 


serta memperingatkan kami, akan pertemuan dengan-Mu. Dan hari pertemuan 
itu benar-benar terjadi. 


Sedangkan firman-Nya, $ GW LS 3 $ “Kehidupan dunia telah 
menipu mereka.” Yaitu, mereka telah lengah dan lalai dalam kehidupan mereka di 
dunia, dan mereka binasa karena pendustaan mereka terhadap para Rasul, serta 
penolakan mereka terhadap mukjizat karena mereka tertipu oleh keindahan 
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dan perhiasan kehidupan dunia. $ nil i lagts > "Dan mereka menjadi 
saksi atas diri mereka sendiri." Yakni, pada hari Kiamat kelak, $ gu p 1S 4d 
"Bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.” Yaitu kufur di dunia terhadap 
apa yang dibawa oleh para Rasul, semoga shalawat dan salam Allah atas mereka. 
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€ 
- aa br “ A: Da 
CS Jah 3 Las LA am Jl, 


On aa 


Yang demikian itu adalah karena Rabbmnu tidaklah membinasakan kota- 
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. (OS. 6:131) 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya. Dan Rabbmn tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (OS. 6:132) 


Allah 8£ berfirman, $ 2y—BE taat, dn SA DU IP, KS sp 
“Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota 
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.” Maksudnya, bahwa 
Kami telah memperingatkan kepada bangsa jin dan manusia melalui pengutusan 
para Rasul dan penurunan kitab-kitab, supaya tidak seorang pun disiksa karena 
kezhalimannya padahal dia belum menerima dakwah, tetapi Kami terlebih 
dahulu memberikan peringatan kepada semua umat. Dan Kami tidak meng- 
adzab seorang pun kecuali setelah pengutusan para | Rasul kepada umat-umat 
tersebut, sebagaimana Allah #£ berfirman, $ Ypa cas S5 Cudas US A s% "Dan 


Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul," (OS. Al- 
Israa': 15). 


Allah 8& juga berfirman: 
ea Maa ast 3 Az 3, maa Pe ES Weh o sr As 22 p $ Ig : 
K GiS pË 6 i GIE SESI un A DS “Setiap 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga 
(Neraka itu) bertanya kepada mereka, ‘Apakah belum pernah datang kepada kamu 
(di dunia) seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab, Benar ada, sesungguh- 


nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendusta- 


kan(nya).” (QS. Al-Mulk: 8-9). Cukup banyak ayat-ayat al-Qur'an yang men- 
jelaskan masalah ini. - 


Selanjutnya firman-Nya, $ | Aa hi 23 rar $ "Dan masing-masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya.” 


2 
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Maksudnya, bagı setiap orang yang berbuat ketaatan kepada Allah atau berbuat 
maksiat kepada-Nya mempunyai derajat dan tingkatan masing-masing sesuai 
dengan amalnya. Allah akan menempatkannya pada tingkatan-tingkatan ter- 
sebut, serta memberikan balasan atasnya, jika baik maka akan memperoleh 
kebaikan, dan jika buruk maka akan memperoleh keburukan. 


Penulis (Ibnu Katsir) berkata: "Bahwa firman-Nya $ | see 1 $ 
'Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya, ' bisa juga kembali kepada mereka yang kafir baik dari 
bangsa jin maupun manusia. Yakni, masing-masing mereka memperoleh derajat 
di Neraka sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Seperti juga firman- 
Nya berikut ini: 
Kana tb Tata ne Ah AN Jaa pp Men ME: Orang-orang 
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. '" (QS. 


An-Nahl: 88). 


Ko Ka JG Wi, G4 $ Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” Mengenai firman-Nya ini Ibnu Jarir berkata: "Semua per- 
buatan mereka itu wahai Muhammad, diketahui oleh Rabbmu, dan Dia akan 
menghisab dan mencatatnya bagi mereka di sisi-Nya, untuk selanjutnya di- 
berikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu ketika mereka menghadap 


In UP AP AP A 


dan kembali kepada-Nya.” 
V | 
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Dan Rabbmu hana lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang di- 
kehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 
kamu dari keturunan orang-orang lain. (OS. 6:133) Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 
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menolaknya. (QS. 6:134) Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh basil yang 
baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zhalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. (OS. 6:135) 


— Allah $$ berfirman, $ S5 $ "Dan Rabbmu." Wahai Muhammad, 
$ AA 8 "Mahakaya." Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal, 
sedang mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap 
saat. $ Ll j5 $ "Lagi mempunyai rahmat." Artinya, Allah meskipun dengan 


keadaan-Nya tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka. 


$ Sandi Lag ol 9 "Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu." 

Maksudnya, jika kalian melanggar perintah-Nya. $ s Taj Ú Tg 2 ea ala $ 
"Dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki-Nya. ' ' Maksudnya, Allah 
akan mengganti dengan kaum lain yang akan berbuat ketaatan kepada-Nya. 
g lu h : Bd oa An US 9 "Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari 
keturunan orang-orang lain." Maksudnya, Allah mampu melakukan hal itu 
dan bahkan sangat mudah bagi-Nya sebagaimana Allah telah memusnahkan 
umat-umat yang terdahulu dan mendatangkan umat berikutnya. Demikian 
pula Dia mampu memusnahkan suatu kaum dan menggantinya dengan kaum 
yang lain, sebagaimana firman Allah 3g: 

Na G NA Sa GS ol > "Jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan 
umat yang lain (sebagai pengganti kamu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat 
demikian." (OS. An-Nisaa': 133). 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari Ya'gub bin Utbah, dia berkara, 
“Aku pernah rn Abban bin “Utsman berkata mengenai firman-Nya, 
$ AA a A <Í Ll LS ? Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari ke- 
turunan orang-orang lain.” Yaitu, keturunan yang asli dan keturunan-keturunan 
berikutnya.” 
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Firman-Nya, $ “pj 3 UoI o KUP "Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dań kamu sekali-kali tidak sanggup menolak- 
nya." Maksudnya, beritahukanlah kepada mereka wahai Muhammad, bahwa 
apa yang telah dijanjikan mengenai kehidupan akhirat pasti akan terjadi. 
a STG, > "Dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya." Maksud- 
nya, janganlah kalian mengira bahwa Allah tidak mampu melakukannya, tetapi 
sebaliknya Allah mampu untuk mengembalikan kalian meskipun kalian telah 
menjadi debu, bangkai, dan tulang- belulang. 


Firman-Nya, $ 0,5 Sp pG gl aK Das ei G d Kata- 
kanlah: Wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui.” Ini adalah merupakan 
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ancaman yang sangat keras. Maksudnya, teruskan berjalan di atas jalan kalian 
jika kalian mengira bahwa kalian berada dalam petunjuk, dan aku pun juga 
akan terus berjalan di atas jalanku sendiri. Seperti firman-Nya: 

g opp É BS, 2 bale BI KE a a Oyap Y B, > "Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya kami pun berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula).'" (OS. Huud: 121-122). 


Mengenai firman-Nya, $ SEA d $ “Sepenuh kemampuanmu.” “Ali 
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, kondisi kalian." 


$ DS wli ya ja GL 3 TG up opté a d “Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.” Yakni, apakah hasil yang baik dari dunia itu akan menjadi 
milikku atau milik kalian. Allah sendiri telah merealisasikan janji-Nya bagi 
Rasul-Nya, Muhammad &, di mana Allah #£ telah menjadikannya berkuasa 
di beberapa daerah/negeri dan menjadikannya sebagai penentu keputusan di 
tengah-tengah para penentangnya, membukakan baginya kota Makkah, mem- 
perlihatkan kepadanya orang-orang yang mendustakan, memusuhi, dan me- 
nentangnya, serta menjadikan misinya tersebar ke seluruh wilayah Jazirah 
Arab termasuk Yaman dan Bahrain. Dan semua itu berlangsung pada masa 
hidupnya. Kemudian setelah beliau wafat, yaitu pada masa Khulafa-“ur Rasyidin 
radhiallaahu 'anhum ajma'tin, beberapa wilayah dan daerah pun dibebaskan. 
Sebagaimana Allah #£ telah berfirman: Ta 
GO PIL So La PN Fok AKN a SS Id, $ “Dan sungguh telah 
Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, bahwasanya 
bumi ini dipusakai oleh hamba-hamba-Ku yang shalih.” (9S. Al-Anbiyaa': 105). 


Allah pun telah merealisasikan hal itu bagi umat Muhammad ini. Segala 
puji dan karunia hanya milik-Nya, sejak awal hingga akhir, lahir dan bathin. 
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan per- 
sangkaan mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” 
Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah, dan sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka 
sajian itu sampai kepada berhala-berbala mereka. Amat buruklah ketetapan 
mereka itu. (OS. 6:136) 


Hal itu merupakan celaan dan penghinaan dari Allah bagi orang-orang 
musyrik yang telah berbuat bid'ah, kufur, dan syirik. Mereka telah menjadi- 
kan satu bagian dari ciptaan-Nya untuk dipersembahkan kepada Allah, padahal 
Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu Allah $$ berfirman, 
Gi adi Jaa, 9 “Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian.” Yaitu, 
dari apa yang telah diciptakan- Nya. $ od c > “Dari tanaman.” Yaitu, hasil 
sawah dan buah-buahan. $ Gaa ASI, ? “Dan ternak.” Yaitu bagian darinya. 
SS Ni I SKI J3 P “Lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka, 'Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami." 


Firman-Nya: 

g a P a y d OS G, S Ta J ao oS Ko 9 “Maka saji-sajian 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah. 
Dan sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka.” “Ali bin Abi Thalhah dan al-“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa ia berkata dalam tafsir ayat ini, "Sesungguhnya musuh-musuh 
Allah itu, jika mereka menanam tanaman atau mempunyai buah-buahan, 
maka mereka mengambil sebagian darinya untuk dipersembahkan kepada 
Allah dan sebagian lagi untuk berhala-berhala. Bagian dari tanaman, buah- 
buahan, atau yang lainnya yang diperuntukkan bagi berhala senantiasa mereka 
jaga dan perhatikan. Jika dari bagian yang diperuntukkan bagi Allah ada yang 
jatuh, maka mereka akan mengembalikannya ke bagian yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala. Jika jatah air untuk berhala datang lebih dahulu, lalu 
air itu menyirami sesuatu bagian yang diperuntukkan bagi Allah, maka bagian 
tersebut mereka persembahkan untuk berhala. Jika ada sesuatu dari tanaman 
dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah jatuh, lalu bercampur dengan 
bagian yang diperuntukkan bagi berhala, maka mereka mengatakan, "Berhala 
ini miskin," dan mereka tidak mengembalikannya ke bagian yang mereka 
peruntukkan bagi Allah. Dan jika jatah air untuk Allah datang lebih dahulu, 
maka mereka akan menggunakan bagian yang mereka peruntukkan bagi Allah 
untuk berhala. Dan mereka mengharamkan harta kekayaan yang mereka 
miliki, berupa unta bahiirah, saa-ibah, washiilah, dan haam.” Karena mereka 

telah memperuntukkan semuanya itu untuk berhala-berhala mereka. Dan 


“ Lihat definisinya pada penafsiran sebelumnya surat al-Maa-idah ayat 103 hal. 169. 
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mereka menganggap tindakan mengharamkan harta kekayaan itu sebagai upaya 
mendekatkan diri 2... Allah Ta'ala. Maka Allah 88 berfirman: 
Lai SAY Wa Ta G3 Ya AI J5, $ Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 


satu bagian dari tanaman din ternak yang telah diciptakan Allah.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, as-Suddi, dan 


beberapa ulama lainnya. 





Mengenai ayat ini, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Segala 
sesuatu dari binatang sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah sama 
sekali tidak mereka makan sehingga mereka menyebut bersamanya nama ber- 
hala-berhala. Sedangkan pada bagian yang diperuntukkan berhala mereka tidak 
menyebut nama Allah." Setelah itu ia membacakan ayat di atas sampai pada 
firman-Nya, $ « DAS G9 “Amat buruklah ketetapan mereka itu.” Maksud- 
nya, begitu jelek pembagian mereka itu, sebab mereka telah berbuat kesalahan 
dalam pembagian secara asas sejak pemula, karena Allah Ta'ala adalah Rabb, 
Pemilik, dan Pencipta segala sesuatu, maka Allahlah Pemilik kerajaan ini, 
segala sesuatu adalah milik-Nya dan semua berada dalam kendali, kekuasaan, 
dan kehendak-Nya, di mana tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) dan 
tidak pula ada Rabb selain Allah. 
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Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 
(OS. 6:137) | | 


Allah berfirman, sebagaimana syaitan-syaitan itu telah menjadikan 
mereka memandang baik mempersembahkan sajian dari tanaman dan binatang 
ternak yang telah diciptakan Allah kepada-Nya, maka syaitan-syaitan itu pun 
menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka karena 
merasa takut akan kemiskinan, serta menguburkan anak-anak perempuan 
mereka dalam keadaan hidup-hidup karena takut akan terkena aib. 
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Mengenai firman-Nya, $ IS A BY jg 4 Ja Ta Ra 2. IS, $ 
“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Para pemimpin 
mereka itu telah menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak 
mereka." Mujahid berkata: "Syurakaa-uhum adalah syayaathiimuhum (syaitan- 
syaitan mereka), yang memerintahkan mereka membunuh anak-anak mereka 
karena takut miskin." 


As-Suddi berkata: "Syaitan telah memerintahkan mereka untuk mem- 
bunuh anak-anak perempuan mereka, baik karena untuk membinasakan mereka 
maupun untuk mengaburkan agama mereka, sehingga mereka bingung dan 
pemahaman mereka terhadap agama pun kabur." Hal senada juga dikatakan 
oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Qatadah. Yang jelas semuanya 
itu merupakan usaha syaitan menjadikan semuanya terlihat baik. 


Firman-Nya, $ sx CM 5, $ "Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakan." Artinya, semuanya itu terjadi dengan kehendak, 
keinginan, dan pilihan Allah #& sebagai iradah kauniyyah. Dalam hal itu Allah 
memiliki hikmah yang sangat sempurna, maka Allah tidak ditanya tentang apa 
yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang akan diminta pertanggunganjawab 
(atas apa yang mereka lakukan). 


boys Ly Kas $ "Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan.” Artinya, maka biarkanlah dan hindarilah mereka dan apa yang mereka 
lakukan itu, dan kelak Allah akan mengadili di antara kamu (Muhammad) 
dan mereka. 


5 
LA ALL KUP AE "TA Te a 
i PAN Aapa 
AA A PLIA A 2 Co Tea 
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Dan mereka mengatakan: "Inilah binatang ternak dan tanaman yang di- 
larang, tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki," 
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya dan binatang yang mereka tidak menyebut nama Allah 
di waktu menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 
ada-adakan. (OS. 6:138) 
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‘Alı bin Abi Thalhah mengatakan, darı Ibnu “Abbas: “Al-Hijr adalah 
sesuatu yang haram, dari apa-apa yang mereka haram terhadap washiilah dan 
yang lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, as- 
Suddi, Qatadah, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan yang lainnya. 


Abu Bakar bin “Ayyasy mengatakan dari “Ashim bin Abi an-Najud, dia 
berkata, “Abu Wail pernah bertanya kepadaku, “Tahukah engkau apa yang 
terkandung dalam firman Allah 4g: 
$ Gila Ai wi ar y mer Bebi Sa Ei b Binatang ternak yang diharam- 
kan menungganginya dan binatang teriak yang mereka tidak menyebut nama 
Allah di waktu menyembelibnya?” “Tidak, jawabku. Lalu dia mengatakan, “Yaitu 
Bahiirah’ yang mana mereka tidak berhaji dengannya.” 


Mujahid berkata: "Di antara unta-unta mereka terdapat sekumpulan 
unta yang dis embelih dengan tidak menyebut nama Allah #&, dan tidak pula 
dalam setiap keadaannya, tidak pada saat menungganginya, tidak pada saat 
memeras air susunya, dan tidak juga pada saat unta itu melahirkan atau di- 


pekerjakan." 





DI AP A 


Tr Tl $ "Semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap-Nya. " 
Yaitu kepada Allah. Dan kedustaan mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
tersebut benar-benar bersandar pada agama dan syari'at Allah, padahal mereka 
sama sekali tidak diperbolehkan dan tidak diridhai melakukan hal tersebut. 


da Ng In ve px 9 "Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 
apa yang selalu mereka ada-adakan." Yaitu, terhadap-Nya dan menyandarkan 
kepada-Nya. 
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Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah 
khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami," dan jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-sama boleh 


1 Bahiurah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan. 
Lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, dan tidak boleh 
diambil air susunya, Pat. 
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memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan me- 
reka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 6:139) 


Menurut Ibnu “Abbas, firman-Nya: 

SUN Kae ASIN sis 0 al Se JE, 9 "Dan mereka mengatakan, Apa yang 
ada di dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami." “Yaitu 
air susu yang mereka haramkan bagi kaum wanita di antara mereka meminum- 
nya dan hanya diperbolehkan bagi kaum laki-lakinya saja. Dan jika seekor 
domba melahirkan anak domba jantan, maka mereka menyembelihnya dan 
hanya diperuntukkan bagi orang laki-laki saja. Tetapi jika domba itu melahir- 
kan anak domba betina, maka mereka membiarkan dan tidak menyembelih- 
nya. Dan jika melahirkan anak domba dalam keadaan mati, maka masing- 
masing dari kaum laki-laki dan kaum wanitanya boleh memakannya, maka 
Allah # melarang perbuatan tersebut.” Hal senada juga dikatakan oleh as- 
Suddi. 


Asy-Sya'bi berkata: "Air susu bahiirah tidak boleh diminum melainkan 
oleh orang laki-laki saja. Jika bahiirah itu melahirkan anak yang berada dalam 
keadaan mati, maka baik laki-laki maupun perempuan boleh memakannya." 
Dan Mujahid berkata: "Binatang itu adalah saa-ibah” dan bahiirah." 


Mengenai firman Allah 35, $ “Tag sx 9 "Kelak Allah akan mem- 
balas mereka terhadap ketetapan mereka.” Abul “Aliyah, Mujahid, dan Qatadah 


berkata: “Yaitu perkataan dusta mereka dalam hal tersebut. 


Sesungguhnya Dia itu, $ —$- $ “Mahabijaksana,” dalam perbuatan, 
firman, hukum dan ketetapan-Nya. $ —Js $ “Mahamengetahui,” atas semua 
perbuatan hamba-hamba-Nya baik itu perbuatan baik maupun jahat, dan kelak 
Allah akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan itu. 


“ji 


DA : 
D Depa 
a Pa 


Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang 
Allah telah rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 


8? Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar. Seperti 
misalnya, jika salah seorang Arab Jahiliyyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernadzar akan menjadikan untanya saa-ibah jika maksud perjalanan- 
nya berhasil dan selamat Put. 
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terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka men- | 
dapat petunjuk. (QS. 6:140) 


Allah 8£ berfirman, bahwa orang-orang yang mengerjakan hal-hal ter- 
sebut benar-benar merugi baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka 
rugi karena telah kehilangan anak-anak mereka yang mereka bunuh, serta 
mempersempit diri dari harta kekayaan yang mereka miliki, di mana mereka 
mengharamkan beberapa hal yang mereka ada-adakan sendiri. Sedang kerugian 
mereka di akhirat adalah mereka akan ditempatkan di tempat yang paling 
hina karena kedustaan dan mengada-ada terhadap Allah #&. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas «#5, dia berkata: "Jika anda ingin mengetahui 
kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat al-An'aam setelah ayat ke 
seratus tiga puluh: 


SA Ke Ke na An Ian F D A T BN Sena san A 
Ge Ie AN edi pg a P a pai 3 8 
NG 
Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena ke- 
bodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang telah Allah 
rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-ada terhadap Allah. Se- 


sungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (OS. 
Al-An'aam: 140). 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari sendiri dalam kitab (bab) 
Manaaqibu Quraisy dalam Shahihnya). 
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pobon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buabnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buabnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuab, dan tunaikanlah baknya di bari memetik basilnya (dengan di- 
keluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebib-lebiban. Sesunggubnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 6:141) Dan 
di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu, (OS. 6:142) 


Allah #£ berfirman, menjelaskan bahwa Dialah Pencipta segala tanaman, 
buah-buahan, dan binatang ternak yang semuanya itu diperlakukan oleh orang- 
orang musyrik sesuai dengan pemikiran mereka yang rusak, dan mereka mem- 
baginya menjadi beberapa bagian serta mengelompokkannya menjadi beberapa 
kelompok, lalu dari kesemuanya itu ada yang mereka jadikan haram dan ada 
yang mereka jadikan halal. Maka Allah 88 berfirman: 

GMP P3 Mbah Kasi GA A4 $ "Dan Dialah yang menjadikan kebun- 
kebun yang beunjung dan yang tidak berjunjung. " 


Mengenai firman Allah di atas, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti yang tinggi." Sedangkan dalam suatu riwayat, 
ma'ruusyaat adalah sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia, dan ghairu ma" 
ruusyaat berarti buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan maupun 
di daratan.” 


“Atha' al-Khurasani mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti 
pohon anggur yang diberi anjang-anjang (penopang), sedangkan ghairu ma" 
ruusyaat berarti puncak anggur yang tidak diberi anjang-anjang." 


Mengenai firman-Nya, $ 8144 sy Qi p "Yang serupa dan yang tidak 
sama." Ibnu Juraij berkata, "Yaitu yang serupa dalam pandangan mata tetapi 
berbeda rasanya." 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ Í T3) o 5 5 | JS 9 "Makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah." Muhammad bin Ka'ab 
berkata: “Yaitu buah kurma dan anggur.” 


Horan ap a lAs "Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasil- 
nya." Mengenai firman-Nya ini, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: "Yaitu zakat yang diwajibkan pada hari penimbangan hasilnya dan 
setelah diketahui jumlah timbangannya tersebut." 


Masih mengenai firman-Nya itu, “Atha' bin Abi Rabah berkata: “Yaitu 
dengan memberikan sedikit dari hasil panennya kepada orang-orang yang 


hadir pada hari itu, bukan berupa zakat.” 
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Sedangkan ulama lainnya berkata, “Hal ini sebelumnya merupakan 
suatu yang wajib, tetapi setelah itu dinasakh (diganti) dengan sepersepuluh atau | 
setengah dari sepersepuluh (seperduapuluh).” Demikian itu yang diceritakan | 
oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas, Muhammad bin al-Hanifah, Ibrahim an- 
Nakha'i, al-Hasan, as-Suddi, “Athiyyah al-Aufi, dan yang lainnya. Dan ini 
pula yang menjadi pilihannya (Ibnu Jarir &5). 


Mengenai hal ini penulis katakan, "Pendapat yang menyebut hal ini 
dinasakh masih perlu ditinjau kembali, karena pada asalnya hal itu telah men- 
jadi suatu hal yang wajib, kemudian dijelaskan secara rinci takaran dan jum- 
lahnya yang harus dikeluarkan. Para ulama mengatakan bahwa hal itu terjadi 
pada tahun kedua dari Pn wallahu a'lam.” 


bd YEN Yg d “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih pendapat ‘Atha’ yang menyatakan, “Bahwa 
hal itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” Tidak di- 
ragukan lagi bahwa tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu itu adalah 
benar, tetapi wallahu a'lam secara lahuriyah, redaksi ayat yang berbunyi: 


DAN ad AI AI A) A AQ GI AG A AG Ag GI AG) GI GI AQ) LA 


$ a y; slas 2 A a a Ls 9 “Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya). Dan janganlah kamu berlebih-lebihan,” 
menunjukkan kembali kepada masalah memakan(nya). Maksudnya, janganlah 
kalian berlebih-lebihan dalam makan karena dapat berbahaya bagi pikiran dan 
tubuh. Sebagaimana halnya firman Allah 38, $ 1» s DAN SUS 9 "Makan 
dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. " (QS. Al-A'raaf: 31). 


Dalam Shahih al-Bukhari terdapat sabda Rasulullah & sebagai penjelas: 
( Wp Yy Mal E e lgl g la plg VAS ) 


"Makan, minum, dan berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan dan 


sombong." 


Hadits tersebut berkenaan dengan larangan berlebihan dalam makan, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 38, $ G5, 345 AYI Sp? "Dan di antara binatang ternak 
itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih." 
Dengan pengertian, Allah 3% telah menciptakan binatang ternak yang dapat 
dijadikan sebagai binatang tunggangan dan ada juga yang dapat disembelih. 


Menurut suatu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan hamulah adalah 
unta yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farasy adalah binatang 
yang lebih kecil darinya. 
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“Abdurrahman bin Zaid al-Aslam berkata, “Hamulah adalah binatang 
yang kalian jadikan sebagai tunggangan, sedangkan farasy adalah binatang yang 
kalian dapat makan dan peras air susunya. Domba bukan binatang tunggang- 
an tetapi dapat dimakan dagingnya, dan kulitnya dapat dijadikan selimut dan 
permadani.” 


Pendapat yang dikemukakan “Abdurrahman dalam menafsirkan ayat 
tersebut adalah pendapat yang baik, yang dikuatkan oleh firman Allah $: 


Na -7 0 ahoa Kota a AT A 23. 0 -9 so P E e a E e 

Kau y E Ga Sy OSE Giay Ga SS AN SI sia 

ea A b ae aS y o ai lali a y yio 
"Allahlah yang menjadikan binatang ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengen- 
darai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 


Nya), maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari." 
(OS. Al-Mukmin: 79-81). 


Firman-Nya, 4 & S3 LAS 9 "Makanlah dari rizki yang telah di- 
berikan Allah kepadamu." Yaitu buah-buahan, tanaman, dan binatang ternak. 
Semuanya itu telah diciptakan Allah dan dijadikan sebagai rizki bagi kalian 
semua. 


G RAN Ae AS Y, $ “Dan janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah syaitan.” Yaitu jalan dan perintahnya, seperti yang telah diikuti oleh 
orang-orang musyrik yang telah mengharamkan buah-buahan dan tanaman 
yang diberikan Allah kepada mereka, dengan semata-mata mengada-ada ter- 


hadap Allah. 


$ S: 3| > "Sesungguhnya ia bagimu. “Sesungguhnya, wahai sekalian 
manusia, syaitan itu bagi kalian adalah, 4 : On 69 "Musuh yang nyata." Yaitu 
jelas dan tampak sekali permusuhannya. 
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(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan se- 
pasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharam- 
kan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya." Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar, (OS. 6:143) dan sepasang dari unta 
dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang di- 
haramkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim. (QS. 6:144) 


Ini adalah penjelasan mengenai kebodohan orang-orang Arab Jahiliyah 
sebelum kehadiran Islam, yaitu mereka mengharamkan sebagian dari binatang 
ternak serta menjadikannya beberapa kelompok, Bahtirah, saa-ibah, washiilah”, 
dan haam", dan juga ketentuan-ketentuan lainnya yang mereka buat dalam 
hal binatang ternak, tanaman, dan buah-buahan. 


Kemudian Allah $$ menerangkan, bahwa Allah telah menciptakan 
kebun-kebun yang berjunjung (berpenopang) dan yang tidak berjunjung. Se- 
lain Allah juga menciptakan binatang ternak yang sebagian dapat ditunggangi 
dan sebagian lainnya dapat dimakan. 


a EE E A E E ne Abas 

Mengenai firman-Nya, $ «5! jad yag D Ola Sa ad 2s 8 (Yaitu) 
delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari 
kambing." Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Inilah yang empat pasang ter- 
sebut." 


“ Washiilah adalah, apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washuilah, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala. Pent. 

# Haam adalah, unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingi unta betina sepuluh kali. 
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4 Kai da as 5 $ "Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan Allah ataukah dua yang betina." Maksudnya, Allah X% berfirman, 
"Aku tidak mengharamkan sedikit pun darı semuanya itu." 


g Ni E de Li Cl 9 "Ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?" Maksudnya, bukankah kandungan itu hanya mengandung jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian 
dan menghalalkan sebagian lainnya? $ gÑ- iS D :$ "Terangkanlah 
kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang 


benar." Allah #& berfirman, bahwa semuanya itu halal. 


$ i% Si 1 De S ef » "Apakah kamu menyaksikan pada waktu 
Allah menetapkan ini bagimu?" Allah memperolok mereka atas apa yang telah 
mereka ada-adakan dan mereka dustakan terhadap Allah berupa pengharaman 
apa yang telah mereka haramkan tersebut. 


Firman-Nya, $ NP 5 Ja Us Ml Ie s3 a A ° <$ $ “Maka si- 
apakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat dusta terhadap 
Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” Maksudnya, tidak ada 
seorang yang lebih zhalim dari orang yang berbuat seperti itu. 
$ IBI GI Gas YM Old "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim." Orang yang pertama kali termasuk dalam ayat ini 
adalah 'Amr bin Luhai bin Gam'ah, karena dia adalah orang yang pertama 
kali mengubah agama para Nabi, serta orang yang pertama kali menjalankan 
ketentuan mengenai unta saa- ibah, washiilah, dan haam, sebagaimana yang 


telah disebutkan dalam hadits shahih. 
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Katakanlah: "Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- atau binatang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia 
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tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguh- 
nya Rabbmu Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 6:145) 


Allah $% berfirman, memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad A 4 b “Katakanlah.” Wahai Muhammad, kepada orang-orang 
yang mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dengan 
membuat kedustaan terhadap Allah: 4 tai; meb Je GA SI TE SAY 
"Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang di- 
haramkan bagi orang yang hendak memakannya." Yaitu orang yang ingin me- 
makannya. Ada yang mengatakan, maksudnya, aku tidak menemukan sesuatu 
pun dari apa yang kalian haramkan kecuali ini (bangkai, darah yang mengalir, 
dan daging babi). Dan ada juga yang mengatakan, ayat itu berarti, aku tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari berbagai hewan yang haram kecuali ini. 


Berdasarkan hal tersebut, segala sesuatu yang haram yang disebutkan 
dalam surat al-Maa-idah dan dalam beberapa hadits telah tercabut (terhapus) 
berdasarkan pengertian ayat ini. Di antara ulama ada yang menyebutnya nasakh, 
tetapi mayoritas ulama muta'akhkhirin tidak menyebutnya sebagai nasakh, 
karena ia termasuk pencabutan hukum yang tadinya mubah, wallahu a'lam. 


Mengenai firman-Nya, $ © pi Cs f> “Atau darah yang mengalir.” Al- 
“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu darah yang dialirkan.” 


Masih mengenai firman-Nya yang sama, $ — PE Gs 9 "Atau darah 
yang mengalir." Ikrimah berkata, "Kalau bukan karena ayat ini niscaya orang- 
orang akan mencari apa yang ada pada urat-urat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang Yahudi." 


Hamad mengatakan darı Imran bin Jarir, ia berkata, “Aku pernah me- 
nanyakan kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah termasuk darah yang 
berlumuran pada kepala hewan sembelihan serta kuali yang di dalamnya ter- 
lihat merah karena darah, maka dia pun menjawab, ‘Bahwa Allah hanya me- 
larang darah yang mengalir.” 


Sedangkan Qatadah berkata: "Darah yang diharamkan adalah darah 
yang mengalir, sedangkan darah yang bercampur dengan daging, maka yang 
demikian itu tidak haram.” 


Ibnu Jarir berkata, al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhaj menceritakan kepada kami, Hamad bin Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari al-@asim, dari “Aisyah t&s bahwa beliau berpendapat, 
daging hewan buas itu dilarang (haram), demikian halnya dengan warna merah 
dan darah yang terdapat di dalam kuali. Kemudian “Aisyah membacakan ayat 
ini. (Hadits ini shahih gharib). 


Al-Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, “Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku perah bertanya kepada 
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Jabir bin 'Abdillah, “Orang-orang berpendapat, bahwa Rasulullah & telah 
melarang daging keledai piaraan pada peristiwa Khaibar.” Dia menjawab: ‘Hal 
itu telah dikemukakan oleh al-Hakam bin “Amr dari Rasulullah £, namun 
Ibnu “Abbas menolak hal tersebut seraya membacakan: 

$ Labs Ab sie a A & Ja SY G3? Katakanlah, "Tidak aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya." 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, dan juga 
al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dan juga terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari, sebagaimana pendapat saya). 


Dari Ibnu “Abbas, bahwa dia berkata: “Domba milik Saudah binti 
Zam'ah mati, lalu Saudah berkata: “Ya Rasulullah, telah mati si fulanah,- yang 
dimaksudkannya adalah domba.'- Maka beliau pun bertanya: “Mengapa engkau 
tidak mengambil kulitnya? “Apakah kami boleh mengambil kulit domba yang 
telah mati?” tanya Saudah. Lalu Rasulullah # bersabda kepadanya, “Sesungguh- 
nya Allah 88 hanya berfirman, 

Eje Ui OP YR seb KA Ag Bp 
Katakanlah, “Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi.' Dan (dengan 
mengambil kulitnya tersebut) kalian tidaklah (dianggap) memakannya, (maka) 
hendaklah kalian menyamak kulitnya sehingga kalian dapat memanfaatkan- 
nya.” Setelah itu ia mengutus utusan untuk mengambilnya, kemudian dia me- 
nguliti kulit domba itu dan menyamaknya dan darinya dibuat girbah (tempat 
air/susu dari kulit) dan dimanfaatkannya sampai rusak.” (Hadits ini diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dan an-Nasa'1). 


Firman-Nya, $ PA 5 n a o G y, ¿l pe a D $ "Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkan dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Rabbmu Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan surat al- 
Bagarah. Maksud dan sasaran ayat di atas adalah bantahan terhadap orang- 
orang musyrik yang telah mengada-ada suatu hal yang baru, dengan pemikiran 
mereka yang rusak (tidak benar) mereka mengharamkan bahitirah, saa-ibah, 
washiilah, haam, dan yang semisalnya. Kemudian Allah $$ memerintahkan 
Rasulullah #& untuk memberitahu mereka bahwa beliau tidak pernah mem- 
peroleh wahyu yang diwahyukan Allah kepada beliau yang menunjukkan 
bahwa hal itu haram, melainkan Allah hanya mengharamkan bangkai, darah 
yang mengalir, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan tidak me- 
nyebut nama Allah, dan yang selain daripada itu Allah tidak pernah meng- 
haramkannya. Yang mana hal itu merupakan suatu pemaafan yang didiamkan. 
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Lalu bagaimana bisa, kalian wahai orang-orang musyrik, mengatakan bahwa 
ia haram, dan atas dasar apa kalian mengharamkannya padahal Allah tidak 
mengharamkannya? 
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selanjutnya tidak ada lagi peng- 
haraman terhadap hal yang lain, sebagaimana pendapat yang masyhur di antara 
madzhab-madzhab para ulama yang melarang memakan daging keledai piaraan, 
daging binatang buas, dan semua burung yang berkuku tajam. 
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak 
dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua- 
nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan 
sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (QS. 6:146) 


bb GS Ip 2d Ie, $ “Dan kepada orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan segala binatang yang berkuku.” Menurut Ibnu “Abbas, “Yaitu 
unta dan burung unta. “Maka orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan me- 
makan unta, burung unta, angsa, dan tidak pula segala binatang yang tidak 


terbagi kuku kakinya (berkuku tunggal, "“), dan tidak juga keledai liar." 
Firman-Nya, $ Tags po ae By AN sa “ag $ “Dan dari sapi dan 


domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu.” As-Suddi 
berkata: “Yaitu lemak yang membungkus lambung dan usus, juga lemak ke- 
dua ginjal. Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, lemak tersebut telah 
diharamkan oleh Israil, maka kami pun mengharamkannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan Qatadah mengemukakan, “Lemak 
tersebut adalah lemak yang membungkus lambung dan usus, serta setiap lemak 
yang serupa namun tidak melekat pada tulang.” 
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4a ES GN "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya." 
Mengenai firman-Nya ini, 'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: 
"Yaitu lemak yang melekat pada punggung." 


Firman-Nya, 4 Ü a j $ “Atau yang di perut besar dan usus. ” Imam 
Abu Ja tar bin Jarir berkata: “ "Ui 153" adalah jamak dari kata ' a Pa n s" 
dan "& -", yakni bagian dari perut yang bergulung, menyatu dan melingkar. 
Ia adalah anak susu dan disebut perut besar yang di dalamnya terdapat usus. 


Lebih lanjut Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Maka maknanya 
dari sapi dan domba, Kami haramkan kepada mereka lemak dari keduanya, 
kecuali lemak yang melekat pada punggung keduanya serta apa yang terdapat 
di dalam perut besar dan usus.” 


g eba: LE u f $ "Atau yang bercampur dengan tulang." Yakni lemak 
yang bercampur dengan tulang, maka Kami menghalalkannya bagi mereka. 


Ibnu Jarir berkata: “Lemak yang terdapat pada ekor, yaitu yang ber- 
campur dengan tulang ekor adalah halal. Demikian juga lemak yang terdapat 
pada kaki, tulang rusuk, kepala, mata, serta apa yang bercampur dengan tulang 
adalah halal.” Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 


a ALA A5 $ "Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan ke- 

durhakaan mereka." Maksudnya, hal menyusahkan itu Kami timpakan kepada 
mereka sebagai balasan atas kedurhakaan dan keengganan mereka menjalankan 
perintah Kami, sebagaimana Allah & berfirman: . 
KOS Jala a ll Ph pel Nala Da GA iba p "Maka di- 
sebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (me- 
makan-makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah." (QS. An- 
Nisaa': 160). 


Firman-Nya, 4 5 jalal “o > "Dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar." 


Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil atas balasan yang telah Kami 


berikan kepada mereka tersebut. 


Ibnu Jarir berkata: (“Maknanya yaitu,) sesungguhnya Kami benar-benar 
jujur atas apa yang telah Kami sampaikan kepadamu, wahai Muhammad, yakni 
dari pengharaman Kami atas hal tersebut bagi mereka, bukan sebagaimana yang 
mereka sangka bahwa Israillah yang telah mengharamkan hal tersebut atas 
dirinya sendiri." Wallahu a'lam. 


“Atha' bin Abi Rabah berkata: “Aku pernah mendengar Jabir bin 
“Abdillah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda pada tahun 
Fath (pembebasan kota Makkah): “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.” Kemudian di- 
tanyakan: “Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai lemak 
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bangkai itu, karena ia dipakai untuk meminyaki kulit, menggosok kapal, dan 
orang-orang menggunakannya untuk menyalakan lampu?' Maka beliau men- 
jawab: “Tidak, hal itu adalah haram.” Setelah itu Rasulullah bersabda: “Semoga 
Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharam- 
kan lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, lalu menjual, dan 
memakan uangnya.” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 
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Maka jika mereka mendustakanmu, katakanlah: "Rabbmu mempunyai 
rahmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa.” 
(QS. 6:147) 


sD I I I ID I I I IS ID IS ISS S 


Allah && berfirman, "Wahai Muhammad, jika orang-orang yang me- 
nentangmu itu baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang 
Yahudi serta orang- orang yang serupa dengan mereka mendustakanmu, maka 
katakanlah, $ 12.1, 2,43 SP 9 "Rabbmu mempunyai rahmat yang luas." Hal 
ini merupakan targhib (dorongan) bagi mereka dalam memperoleh rahmat 
Allah 88 yang luas serta mengikuti Rasul-Nya. 


bana LA BA SPN, 9 “Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari 
kaum yang berdosa.” Ini adalah tarhib (ancaman) bagi mereka atas tindakan 
penentangan mereka terhadap Rasulullah 4%, Nabi yang terakhir. Seringkali 
Allah # menyandingkan antara targhib dan tarhib di dalam al-Qur'an, seperti 


firman-Nya pada akhir surat al-An'aam ini, 


33 


E t Uh Ata Bar A, A> Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa- 
Nya. Dan sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al- 
An'aam: 165). Dan ayat-ayat yang seperti itu banyak sekali. 
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Orang-orang yang mempersekutukan Allah akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan- 
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." De- 
mikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." Katakanlah: “Adakah kamu 
mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya 
kepada Kami?” Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan 
kamu tidak lain hanya berdusta. (OS. 6:148) Katakanlah: "Allah mempunyai 
hujjah yang jelas lagi kuat: maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." (OS. 6:149) Katakanlah: "Bawalah ke 
mari saksi-saksimu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah 
mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini." Jika mereka mem- 
persaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka; 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, sedang mereka mempersekutukan Rabb mereka. (QS. 6:150) 


a 


Inilah perdebatan yang Allah % sebutkan, dan juga syubhat yang di- 
jadikan sandaran oleh orang-orang musyrik dalam melakukan kemusyrikan- 
nya, serta pengharaman apa yang mereka haramkan. (Menurut mereka) se- 
sungguhnya Allah mengetahui terhadap perbuatan mereka dari kemusyrikan 
dan pengharaman apa yang mereka haramkan, di mana sebenarnya Allah 
mampu untuk merubah hal itu dengan mengilhamkan keimanan kepada kami, 
serta menghindarkan kami dari kekufuran, namun Allah tidak merubahnya, 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan kehendak dan ke- 
inginan-Nya, dan Allah pun meridhai kami untuk melakukan hal tersebut. 
Oleh karena itu mereka mengatakan, 

a A UU, Eu AG S Y "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami dan bapak-bapak kami tidak akan mempersekutukan-Nya dan tidak pula 
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kami mengharamkan barang sesuatu apa pun. " Seperti yang disebutkan juga 
dalam firman-Nya, 4 AG GS ls JIJE, $ "Dan mereka berkata Jikalau 
Allah Yang Mabapemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka 
(Malaikat).'" (9S. Az-Zukhrut: 20). Demikian juga ayat yang terdapat dalam 
surat an-Nahl, sama seperti hal itu. 


Allah #€ berfirman, $ 3 ya HAN SAS IS $ "Demikian pulalah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan.” Yaitu dengan syubhat ini telah 
sesat orang-orang yang sesat sebelum mereka. Dengan demikian, hujjah mereka 
itu sama sekali tidak berarti dan sia-sia, karena seandainya hujjah mereka itu 
benar, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka, tidak 
membinasakan mereka, tidak mengutus para Rasul-Nya secara bergantian ke- 
pada mereka, dan tidak pula Dia merasakan siksaan yang sangat pedih kepada 
orang-orang musyrik. 


$ Je ap. Ss ja 5 $ "Katakanlah: Adakah kamu mempunyai suatu pe- 
ngetahuan. = Maksudnya, bahwa Allah benar-benar memberikan keridhaan 
atas apa yang kalian kerjakan tersebut. $ Ú sz 55 $ “Sehingga kamu dapat me- 
ngemukakannya kepada Kami?” Maksudnya, kalian tunjukkan, jelaskan, dan 
keluarkan hal itu kepada kami. $ “B1 Y) 245 0) > “Kamu tidak mengikuti me- 
lainkan persangkaan belaka.” Yaitu, perkiraan chan) dan khayalan. Dan yang di- 
maksud dengan zhan di sini adalah keyakinan yang salah. $ o p2 Y| AO 9 
"Dan kamu tidak lain hanya berdusta." Kalian telah berbuat dusta kepada Allah 
4 atas apa yang kalian anggap tersebut. 


E ol Sad “eh SI Ten JB 5 $ "Katakanlah, 'Allah mempunyai 
bujjiah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." Dalam ayat tersebut Allah $% berfirman 
kepada Nabi-Nya &: 4 6 $ “Katakanlah.” Kepada mereka, wahai Muhammad, 
SI LI db $ “Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat.” Maksudnya, 
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujjah yang sangat jelas 
lagi kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mendapat 

— petunjuk dan dalam menyesatkan orang-orang yang tersesat. 


g i S US E d "Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi pe- 
tunjuk kepada kamu semuanya.” Semuanya itu tergantung pada kekuasaan, 
kehendak, dan pilihan-Nya. Dan bersamaan dengan itu pula, Allah meridhai 


orang-orang yang beriman dan membenci orang-orang kafir. 


Adh-Dhahhak berkata: “Tidak ada hujjah bagi seorang pun yang ber- 
maksiat kepada Allah 45, tetapi bagi Allah-lah hujjah yang jelas dan kuat atas 
semua hamba-Nya.” 





g is A ar 5 è “Katakanlah, Bawalah kemari saksi-saksi kamu. ” 
Artinya, hadirkanlah saksi-saksi kalian, $ 8 —— & Monen aY a 
dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan ini." Yaitu, apa 
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yang telah kalian haramkan, dustakan, dan ada-adakan ini terhadap Allah. 
a Ia W t ob è "Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu 
ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka. " Maksudnya, yang demikian itu 
karena kesaksian yang mereka berikan itu adalah D dan dusta belaka. 
E OAA ei mag Ee oag S X h G giS AN Ta £Y, $ "Dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang a ayat-ayat Kami, 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Rabb mereka." Maksudnya, mereka menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, serta menjadikan tandingan bagi-Nya. 
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IT TN NN TR D D 2 D2 2 2 D2 DD Dn “3. 


Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atasmu oleh Rabb- 
mu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ber- 
buat baiklah terbadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang ter- 
sembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar." Demikian 
itu yang diperintahkan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahami- 
(nya). (OS. 6:151) 


Allah #& berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad $$, 
wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah 
kepada selain Allah, mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, dan membunuh anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan 
atas dasar pemikiran mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka. 
$ 5 9 “Katakanlah.” Kepada mereka. $ | JK $ “Marilah.” Maksudnya, datang- 
lah kalian. $ Kar ee AJI “Kubacakan apa yang diharamkan oleh Rabb- 
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mu atasmu.” Pengertiannya, akan aku ceritakan dan beritahukan kepada kalian 
apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, berdasarkan kebenaran, 
bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, bahkan hal itu merupakan 
wahyu dan perintah dari sisi-Nya, & 44 4 1S is vi > “Janganlah kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan Dia.” Konteks ayat ini menunjukkan bahwa, 
seakan-akan di dalamnya terdapat suatu kalimat yang mahdzuf (tidak tersebut) 
perkiraannya adalah, Allah telah memerintahkan kepada kalian, janganlah 
kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Oleh karena itu di akhir ayat 
ini Allah berfirman, $ os | aa DS ag. `S $ “Demikian itn yang diperintah- 


kan oleh Rabbmu kepadamu. supaya kamu memahamilnya)." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Abu Dzar &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


en an Ta Oa Dg 8? 6 nm Y Ta ana ael 207 2f ó, 7% Dan te A 
Olg CA idi a Gaal ya UB MU DAY Ob A1 SAS de 3) 
BL d) Ol JB Apa Ol S3 Ola 13 Ipa Ol Eh Ol JI oa Ol d) 
(PAN DP Oly Giga ly Sh Ol JB (Tipu Olly d) Oly E iya 
“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan kabar gembira kepadaku, 
‘Bahwa, barangsiapa di antara umatmu yang meninggal dunia tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia akan masuk Surga.’ Lalu 
aku tanyakan: ‘Meskipun dia berzina dan mencuri? Malaikat Jibril menjawab: 
‘Meskipun dia pernah berzina dan mencuri.’ Meskipun dia berzina dan men- 
curi? tanyaku lagi. Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina dan 


mencuri.” Dan kutanyakan lagi: “Meskipun dia pernah berzina dan mencuri” 


Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina, mencuri, dan minum khamr.”" 


Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa yang bertanya itu adalah 
Abu Dzar, yang mana pada ketiga kalinya Rasulullah & mengatakan: 


#. 


| Shui 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." 


Dan di akhir hadits, Abu Dzar & mengatakan: (CS sa F d: ) 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pada sebagian riwayat dalam musnad-musnad dan kitab-kitab Sunan, 
dari Abu Dzar &, 1a berkata, Rasulullah # bersabda: 


i S G Wa SiNi Sa 
AE ag Dip DI Ka Na a A PA Sy 3 
f E pe 2 Pe ET, é- l oke 
(É i La 2 aik GAJ O Sabe ah a oti o 
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“Allah Ta'ala berfirman, ‘Wahai anak cucu Adam, selagi engkau berdo’a dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang 
telah kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau datang ke- 
pada-Ku dengan dosa seberat bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu 
dengan ampunan seberat bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit, 
lalu engkau memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
ampunan kepadamu."” 


Hal ini dikuatkan dengan apa yang terdapat di dalam al-Qur'an, di mana 
Allah 3 berfirman, $ T al Aab aa a a VAS "Sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. ” (QS. An-Nisaa': 
48 dan 116). 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits (yang diriwayatkan dari) 
Ibnu Mas'ud: 


Pn Ae Aa Tan P serat 2 O7 
a o a a S Y G A) 


"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk Surga." 


Banyak sekali ayat al-Qur'an dan hadits yang membahas mengenai 
hal ini. 

Firman-Nya, $ GC. SAt, $ "Berbuat baiklah kepada kedua orang tua 
(ibu-bapak)." Artinya, Allah mewasiatkan dan memerintahkan kalian agar ber- 
buat baik kepada kedua orang tua. Dan Allah 88 telah banyak mempersanding- 
kan antara perintah berbuat taat kepada-Nya dengan berbuat baik kepada ke- 
dua orang tua, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 


Uih? Y eng Ld jai Ol Ie Sina Ol, KA A LM, IKA ap 


Kant Ket ka AI AA Ia AN REI GH) 
"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan- 
Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 


kembalimu, maka Kuberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." 


(QS. Luqman: 14-15). 


Dalam ayat di atas, Allah $$ memerintahkan untuk tetap berbuat baik 


kepada kedua orang tua meskipun keduanya musyrik. Ayat mengenai hal ini 
banyak jumlahnya. 


” Diriwayatkan at-Tirmidzi dengan lafazh yang serupa dengan lafazh ini, dan dia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim (terdapat hadits yang di- 


aa dari Ibnu Mas'ud «5, ia berkata: 


JÚ li HE aa Ia ian Jé aih Jadi E i Jyo i 


(ù J 2 Garih Ju el 3 ti (AU $ » 


“Aku bertanya kepada Rasulullah ££: “Amal perbuatan apa yang paling utama? 
Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Lalu apa lagi?” Tanyaku. Beliau 


menjawab: “Berbuat baik kepada kedua orang tua.” “Kemudian apa lagi? Tanya- 
ku lebih lanjut. Jihad di jalan Allah,” jawab beliau. 


Ibnu Mas'ud berkata: “Hal itu telah disampaikan langsung kepadaku 
oleh Rasulullah &, seandainya aku meminta untuk ditambah, niscaya beliau 
akan menambahnya.” 


Firman-Nya, $ Aa an Ma ana ng SY A Y, > “Dan janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rizki kepadamu dan kepada mereka.” Setelah Allah $$ memerintahkan ber- 
buat baik kepada kedua orang tua dan kakek-nenek, selanjutnya Allah juga 
menyuruh berlaku baik kepada anak-anak dan cucu, Allah 4 berfirman, 
da 5: SY Az Y, > “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
kárena takut kemiskinan." 


Hal itu karena mereka dahulu membunuh anak-anak mereka seperti 
yang diperintahkan syaitan, mereka mengubur anak-anak perempuan karena 
takut aib, dan terlarang juga mereka juga membunuh sebagian anak-anak laki- 
laki karena takut miskin. 


Mengenai hal juga disebutkan sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari ‘Abdullah bin Mas'ud æ, di mana dia pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah &: 


Ae aE F e ga a A o RA sa E a a E T 9 3; 
JU y JS ei Ed G gag m JÜ ebbi Si g 
$ JaN aa GO JÉ ses hi Cl sa pab bias 
EO SIN é i i oi Ga a ON Y Gailig h 


"Apakah dosa yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau menjadikan 
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakanmu." "Lalu apa lagi?" 
tanyaku. Beliau menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena takut ikut 
makan bersamamu." Kutanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" "Engkau menzinai 
isteri tetanggamu," jawab beliau. Setelah itu Rasulullah #& membacakan firman 
Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina." (OS. Al-Furgaan: 68). 
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Sedangkan firman-Nya, $ aG 23 9, Ibnu “Abbas, Oatadah, as-Suddi, 
dan yang lainnya berkata: “Yaitu kemiskinan.” Maksudnya, janganlah kalian 
membunuh mereka karena kemiskinan yang menimpa kalian. Dan manakala 
kemiskinan itu benar terjadi, maka Allah berfirman, $ Sel 3 S3 35 ci? "Kami 
akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka." Karena inilah (keterangan) 
yang terpenting di sini, wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Ulas C1 a GA KEY d "Dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan “perbuatan yang kah baek yang nampak di antaranya mau- 
pun yang tersembunyi." Penafsiran ayat ini telah dikemukakan | pada pembahasan 
ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah, $ 46, Si Ab sy > "Dan tinggal- 
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. " (OS. Al-An'aam: 120). 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, Sa'ad bin “Ubadah berkata: 
"Seandainya aku menyaksikan seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku 
akan menyabetnya dengan pedang tanpa ampun.” Kemudian hal itu sampai 


kepada Rasulullah #£, maka beliau pun bersabda: 
An Dn 13 go ALEA « Aa P a S Ae man BU Ta daa 
SIS Jar oa sa PENA a JELLY II Ng a a O a ) 
(ola bay ga ab Da Kar 

"Apakah kalian heran akan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku adalah orang 
yang lebih cemburu daripada Sa'ad, dan Allah lebih cemburu daripadaku, 
dari sebab itulah Allah mengharamkan segala perbuatan keji, baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi." 

AN a a E MEME Y, 9 Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang 
benar.” Ini tidak lain adalah ketetapan Allah #£ atas larangan membunuh se- 


bagai suatu penekanan, sebab hal itu telah termasuk dalam larangan berbuat 
keji baik yang tampak maupun tersembunyi. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Ibnu Mas'ud #5, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


Lai: MLS SARA J Aa a S a S Ags Aa J Y) 


.( FR Gaal esa AK rip ai raih SS 


"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah 
satu dari tiga sebab, yaitu; seorang duda atau janda yang berzina, jiwa dengan 
jiwa (disebabkan membunuh orang), dan orang yang meninggalkan agamanya 
yang memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin)." 


Telah datang larangan dan sekaligus ancaman terhadap pembunuhan 
mu'ahid, yaitu orang yang diberikan jaminan keamanan dari kalangan musuh 
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yang diperangi. Mengenai hal ini, Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari 


“Abdullah bin “Amr «#5, dari Nabi # dalam hadits marfu': 


BP Lal Ela o A2 OK Paan Ort a e T Aea pae apa S aa 
(UG cati Sgt e AT g Gau Oly iadi el) Td ala J3 ya) 
"Barangsiapa membunuh mu'ahid, maka dia tidak akan mencium bau Surga. 


Dan sesungguhnya bau Surga itu tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh 
selama empat puluh tahun." 


Firman-Nya, $ 5 A Si 4 5 wA 13 $ "Demikian itu yang diperintah- 
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahaminya)" Dengan pengertian, 
inilah di antara apa yang diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian semua 
memahami perintah dan larangan-Nya. 


Ie 
oR Ar GAE Anr a ALR en SPE AA AAAS A 
kue 


IRAN AI F PER usya A T Tia PIL Aar 
Prge ergi uii, LEi 


C 
LA 4 naa A L 2 yo 


A Li DEN Al 0 SP Po 26 
1 Aan r 
NU ci An 


Dan janganlah kamu dekati barta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, bingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada se- 
seorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada- 
mu agar kamu ingat. (OS. 6:152) 


e 


‘Atha’ bin as-Saib mengatakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata, “Ketika Allah $$ menurunkan: $ 5. A y| AD JA EV, 9 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat.' Dan juga ayat: $ K8 AD Io SE Up Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” (9S. An-Nisaa': 10). 
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisah- 
kan makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari 
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya 
hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin 


AP AS AS LS LS LS LS KS AS AS AS ALI Ka “Ia “In Ia Ia 2 2 2 2 2 “2 “2. 
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membuat mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada 
Rasulullah &, lalu Allah menurunkan ayat, 

$ rah AS Ola ea MA Ca 5 A3 e an ? Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalah 
saudaramu. (OS. Al-Baqarah: 220). Kemudian Ibnu “Abbas berkata, “Maka 
mereka pun mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak 
yatim, dan minuman mereka dengan minuman anak yatim.” (HR. Abu Dawud). 


Firman-Nya, $ Sal Ay & $ "Hingga sampai ia dewasa." Mengenai hal 
ini, asy-Sya'bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai 
mereka bermimpi basah.” 


Firman-Nya, $ Pa Ola, ja Ip, 9 "Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil." Allah 85 memerintahkan menegakan keadilan 
dalam memberi dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang- 
orang yang mengabaikannya melalui firman-Nya, 

NP un 4 0 S0 4 s? Foa Ti San NN G 1 Na g A 2 en Sa 
- Ma ag 5 G Pa 7 8? i Ž so s g a 
R t o N eai pa ee pa a A g 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidak- 
kah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 


suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 
semesta alam?" (OS. Al-Muthaffifiin: 1-6). 


Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran 
dan timbangan.” 


Firman Allah 3, $ pe Ng ea SY 9 "Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya." Dengan pengertian, 
barangsiapa berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu 
dia melakukan kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya 
dan mengerahkan seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya. 


Firman-Nya, $ LA Ay KA i; S $ “Dan apabila kamu ber- 
kata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu).” 
Adalah sama seperti firman-Nya, $ bul Ta AD Sal 1, 1S sg Cb 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (OS. Al-Maa-idah: 8). Ayat yang 
serupa juga terdapat pada surat an-Nisaa’, yang di dalamnya Allah $& me- 
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik 


“ Mereka adalah penduduk negeri Madyan, umat Nabi Syu'aib 385. 
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kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah $$ memerintahkan berbuat 
adil kepada setiap orang kapan dan di mana saja. 


Firman-Nya, $£ 1,533 M ajo, 9 “Dan penuhilah janji Allah.” Ibnu Jarir 
berkata: “Pemuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pe- 
menuhannya adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan- 
Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah 
Rasul-Nya. Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” 


E n E du a a sd “Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kamu agar kamu ingat.” Allah $ berfirman, inilah yang Aku pesankan 
dan perintahkan serta tekankan kepada kalian. $ oS% SI $ “Agar kamu 
ingat.” Yaitu, agar kalian mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian 
lakukan sebelum ini. 


Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf dzal Co 
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan takhfif (25 5).9 


zA COE SN eU AA aR pg 
dh 


NO IGO IR IL Gror, 2 r 
ON) aa ad & psa i 


Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian 
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (QS. 6:153) 


Mengenai firman-Nya, $ 4. -$ 2 3538 PM ENY, 9 "Dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan: itu akan mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya." Dan juga firman-Nya, $ 4 1, ca loh 

"Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah- belah tentangnya." (OS. Asy- 
Syuura: 13). Dan ayat-ayat lainnya yang semakna di dalam al-Qur'an, “Ali bin 
Abi Thalhah menyatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Allah memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk senantiasa berjama'ah (bersatu) dan melarang 
mereka berpecah-belah, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang-orang sebelum mereka binasa akibat pertengkaran dan pertentangan 
mengenai agama Allah.” 


Pendapat yang seperti itu juga dikemukakan oleh Mujahid dan yang 
lainnya. 


an Tn Ta Ta Ta Ta C2 Ta TI TI II DUN AN AD AD AD AD 3 3 3 3 3 3 LI K3 LI LI MI K3 LS LI TN 
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” Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membacanya dengan takhfif Ke sedangkan ulama gira-at 
lainnya dengan mentasydidkannya (0S S5). 








328 Tafsir Ibnu Katsu 


À 
| 
| 


IT TR TR TN TR TA D TN TK TU 


ss 


aR ESN Y 6. SURAT ALANYAAM X KE 


Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud: "Apakah yang di- 
maksud ash-Shiraathul Mustagiim itu?" Ibnu Mas'ud menjawab: "Muhammad && 
meninggalkan kita di dekatnya (ash-Shiraathul Mustagiim) sedang ujungnya 
berada di Surga, di sebelah kanannya terdapat kuda dan di sebelah kirinya 
juga terdapat kuda, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil siapa saja 
yang melewati mereka. Barangsiapa yang memilih kuda tersebut, maka dia 
akan sampai di Neraka, dan siapa yang memilih ash-Shiraathul Mustagiim ter- 
sebut, maka dia akan sampai di Surga." Setelah itu Ibnu Mas'ud membacakan 
ayat, $ au 2 S8 A padl y Yy opl Gi P ol, Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.”” 


Imam Ahmad mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dari Rasulullah 
&, beliau pernah bersabda: "Allah telah membuat perumpamaan ash-Shiraathul 
Mustaqiim yang di kedua sisinya terdapat pagar, yang masing-masing memiliki 
beberapa pintu terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tabir yang terurai. 
Pada pintu shirath itu terdapat seorang penyeru yang berseru, "Wahai sekalian 
manusia, masuklah semuanya ke ash-Shiraathul Mustagiim dan janganlah kalian 
berpecah-belah.' Dan ada satu lagi penyeru yang memanggil dari atas shirath, 
yaitu jika ada seseorang yang hendak membuka sedikit dari pintu-pintu ter- 
sebut, penyeru itu berkata, “Celaka engkau, jangan engkau membukanya, 
karena jika engkau membukanya maka engkau akan terperosok ke dalamnya.' 
Maka shirath itu adalah Islam, kedua pagar itu adalah hukum-hukum Allah, 
dan pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-larangan Allah. Sedangkan 
penyeru yang berada di shirath adalah Kitabullah (al-Qur'an), dan penyeru yang 
berseru dari atas shirath adalah penasihat Allah yang berada di dalam hati setiap 
orang muslim." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan 


bahwa hadits ini hasan gharib). 


EMAS, 56 b “Maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu meng- 
ikuti jalan-jalan (yang lain).” Allah membuat jalan-Nya hanya satu, karena 
kebenaran itu hanyalah satu. Oleh karena itu Allah menyebutkan jalan yang 
lainnya dengan jamak (4XJ ), karena keadaannya yang tercerai-berai dan ber- 
cabang-cabang, sebagaimana Allah $% berfirman, 


DN TR TR “2 “2. 


TAP AI A 


PE BEA PA KA Tae Te SEN E a 2 aa e eana a aaa 
A Éa S T A l G a il a 
13 - 
KA IA 
"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman), Dan orang-orang yang kafir, pelindung 
pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 


kegelapan (kekafiran)." (OS. Al-Bagarah: 257).” 


8 Cahaya (33 ) bentuk tunggal dan kegelapan ( SU ) bentuk jamak? 


2 
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Qe EFK La TA YEN 


Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, 
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, 
agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. (OS. 
6:154) Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, 
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (QS. 6:155) 


Ketika Allah & 5 memberitahukan mengenai al-Gur'an melalui firman- 
Nya, & » Ni e 2 13 ol, 9 “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) 1 ini 
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia.” Allah $ » mengiringinya dengan 
memberikan pujian kepada Taurat dan juga Rasul yang menerimanya, Dia 
berfirman, 4 SAS nya We = $ “Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab 
(Taurat) kepada Musa.” Seringkali di dalam al-Qur'an Allah $% mempersanding- 


kan penyebutan al- -Qur'an dengan Taurat, seperti firman-Nya: 


4 é aa RA EY D GG a AS As $ "Dan sebelum al-Qur'an 
itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Qur'an) ada- 
lah Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab." (OS. Al-Ahgaaf: 12). 


Firman-Nya, $ Jaia poes f siii IE KP “Untuk menyempurnakan 
(nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan.” Artinya, Kami telah mem- 
berikan Kitab Taurat kepada Musa, Kitab yang telah Kami turunkan kepada- 
nya untuk menyempurnakan dan melengkapi apa yang diperlukan dalam men- 
jalankan syari'at-Nya, sebagaimana firman-Nya: $ »« & JS ag! Si a ES, y 
"Dan Kami telah tuliskan untuk Musa pada lauh- Idah [T a segala sesuatu." 
(QS. Al-A'raaf: 145). 


Firman-Nya, 4 >Í Si Ka: "Kepada orang yang berbuat kebaikan." 
Dengan pengertian, sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal dan men- 
jalankan perintah-perintah Kami, serta teguh dalam menaati-Nya, sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, $4 SY SI aa sl > ja 8 "Tidak ada balasan 
kebaikan melainkan kebaikan (pula). MOS. Ar-Rahman: 60). 


Ibnu Jarir berpendapat, bahwa pengertian dari ayat: 
SE ASI sp sg "Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (T aurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan." “(Yaitu) atas kebaikannya.” Dalam 
hal ini dia bermaksud menjadikan kata alladzi sebagai mashdar, sebagaimana 
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yang dikatakan terhadap firman-Nya, $ 1/24 sis «55, "Dan kamu mem- 
perbincangkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka memperbincangkannya. " 
(OS. At-Taubah: 69). Maksudnya, sebagaimana pembicaraan mereka. 


Ibnu Rawahah pernah berkata: 
a SS a a pala 


Semoga Allah menetapkan kebaikan yang diberikan-Nya kepadamu 
sebagaimana para Rasul (telah diberi kebaikan). 
Dan juga pertolongan sebagaimana mereka telah diberikan pertolongan. 


Firman-Nya, $ Wan s 1 Jati, 9 “Dan untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat.” Dalam firman-Nya tersebut 
terkandung pujian terhadap kitab yang Allah turunkan kepada I Musa 4%. 
Go yg aS yan o pr Ja E E ES 0 jak 4 sal Maak "Agar 
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan al-Qur'an 
itu adalah Kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat." Allah # mendorong hamba-hamba-Nya 
terhadap kecintaan kepada kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk me- 
mahami, mengamalkan dan mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai 
Kitab yang diberkati bagi orang-orang yang mengikuti dan mengamalkannya 
di dunia dan di akhirat, karena ia merupakan tali Allah yang sangat kuat. 


Se AA 
Ag ag 3 sB u y ? >A? 
Pen Kana aa Si 
Shaa gii s; peram Mom pena At 


@ TAT ii Sen 


(Kami turunkan al-Qur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesung- 
guhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca." (OS. 6:156) 
Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab itu di- 
turunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka." 
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Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Rabb- 
mu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. 
(QS. 6:157) 


Ibnu Jarir berkata, “Makna ayat ini adalah, kitab 1ni Kami turunkan 
agar kalian tidak mengatakan, $ AS... yb Ae ASI J SIKA > Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami.” Maksudnya, 
agar dengan demikian, alasan kalian tidak lagi berguna. 


Firman-Nya, $ US 5 lb Ne 9 "Kepada dua golongan saja sebelum 
kami." “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Dua golongan 
tersebut adalah Yahudi dan Nasrani.” Pendapat yang sama juga dikatakan oleh 
Mujahid, as-Suddi, @atadah, dan selain mereka. 


$ 3 nu $ kg al 8 "Dan sesungguhnya kami tidak memperharti- 
kan apa yang mereka baca." Maksudnya, kami tidak memahami apa yang mereka 
katakan, karena mereka berkata bukan dengan bahasa kami, dan kami dalam 
keadaan lengah dan sibuk dari (memperhatikan) urusan mereka. 


$ me sa TI AS le dial LA pa $ "Atau agar kamu (tidak) 
mengatakan, 'Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka.'" Arunya, Kami patahkan 
alasan kalian untuk mengatakan, "Jika saja apa yang diturunkan kepada mereka 
itu diturunkan pula kepada kami, niscaya kami akan lebih mendapat petunjuk." 
Hali Atu sama seperti firman-Nya, 


-o 


4 AI dade a 2x Una natal A3 BULAT, p “Dan mereka ber- 
sumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah: sesungguhnya jika datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lan)” (0S. Faathir: 42). Demikian 
pula Allah 8£ berfirman dalam surat ini. 


Gan, a E Sa 15 P9 "Sesungguhnya telah datang kepada- 
mu keterangan yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat." (Maksudnya), 
Allah berfirman, telah datang kepada kalian melalui lisan Muhammad ££, 
Nabi yang bersi dari Arab, kitab al-Qur'anul “Azhim yang di dalamnya ter- 
dapat keterangan halal dan haram, petunjuk bagi apa yang berada di dalam 
hatı, dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan mengamalkan 
kandungannya. 


Ku OK A SS a A $ “Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya?” Yaitu, 


tidak memanfaatkan apa yang telah dibawa para Rasul-Nya, dan tidak meng- 
ikutinya, serta tidak meninggalkan yang lainnya, bahkan menghalangi orang- 
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orang agar tidak mengikuti ayat-ayat Allah, atau dengan kata lain, memaling- 
kan mereka darinya. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh 
as-Suddi. Sedangkan Mujahid dan Qatadah mengatakan dari Ibnu “Abbas, 
$ gs SXo,$ (Yaitu) Berpaling darinya.” 


| Gia LA NE Un AIA g GG e Oaia Sai Sd "Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 
dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling." 


Dr a b2- ty %2 A A Gea y 24. », 
sedan SEA ana EAEE NAAA 


aa EA a A C3 sk angkasa 


- 


A FE -e 2 Pas r 
Gh E ÚI Laa Pj 1S 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Rabbmu atau 
kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesung- 
gubnya kami pun menunggu (pula)." (OS. 6:158) 


Allah 88 berfirman mengancam orang-orang yang kafir kepada-Nya, 
orang-orang yang menentang para Rasul-Nya, dan orang-orang yang men- 
dustakan ,ayar-ayar-Nya, $ sera orang-orang yang menghalangi jalan-Nya, 
gai, 2 ASMA a NU of Y otes Ja d9 “Yang mereka nanti-nanti tidak lain 
hanyalah kedatangan Malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
atau kedatangan Rabbmu.” Dan itu akan Teman pada hari Kuman 


KAI ID Ob TAK al ep Uh Als ja NN jd “Atau ke- 
datangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri.” Dan 
hal ini sebelum hari Kiamat terjadi, yaitu munculnya tanda-tanda hari Kiamat 
ketika mereka melihatnya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Bukhari 
dalam menafsirkan ayat ini, dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 


NA Ala LA GAN Gp Ny IP a Ia yaa ai ga BA (33) 
(aa He IE SI Va pat NI 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat. Maka apa- 
bila orang-orang melihatnya, berimanlah orang-orang yang ada di bumi. Yang 
demikian itu terjadi pada saat, “Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” (Hadits ini diriwayatkan oleh 
seluruh Ahli Sunan dalam kitab mereka, kecuali at-Tirmidzi). 


Ibnu Jarir mengatakan dari Abu Hurairah &6, ia berkata, Rasulullah #& 
bersabda: 


CE SS Geli LISA II) 
CAI g JE ua ya atl e pb 


"Ada tiga hal yang jika sudah keluar, maka tidak bermanfaat lagi iman se- 
seorang bagi dirinya sendiri yang tidak beriman sebelumnya, atau belum 


- mengerjakan kebaikan dalam masa imannya, yaitu terbitnya matahari dari 


barat, Dajjal, dan binatang melata dari bumi." (HR. Ahmad, Muslim, dan at- 
Tirmidzi. Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: "0531," “Serta asap”). 


(Hadits lainnya), dari Abu Dzarr al-Ghifari dalam Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim dan serta kitab-kitab lainnya, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


“ ô A 
« A IA Ku 


s ° pajeg eoa o 2 Jana al Tata”, Ta sa 2 
au ea aryl G JA E a i 

CE IE y Til LS S G L gia aa 
"Apakah kamu mengetahui, ke mana matahari pergi jika telah terbenam?" 
"Tidak tahu," jawabku. Beliau bersabda: "Matahari itu berhenti di bawah 
'Arsy, lalu dia menyungkur sujud, kemudian berdiri lagi sehingga dikatakan 
kepadanya: 'Kembalilah.' Wahai Abu Dzarr, sudah dekat sekali saat di mana 
dikatakan kepadanya: “Kembalilah ke tempat di mana engkau terbenam. Dan 


itu terjadi pada saat, “Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu.” 


Imam Ahmad mengatakan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, 1a ber- 
kata, “Rasulullah $ pernah melihat kepada kami dari kamar, sedangkan kami 


sedang membicarakan tentang hari Kiamat, maka beliau pun bersabda: 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda: Terbit- 
nya matahari dari barat, asap, dan binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, 
keluarnya “Isa bin Maryam, keluarnya Dajjal, dan terjadinya tiga gerhana, di 
timur, di barat, dan di Jazirah Arab, serta api yang keluar dari dasar bumi “Adn 
yang menggiring manusia, api itu bermalam bersama mereka ketika mereka 
bermalam dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur siang.” (Demi- 
kian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan keempat penulis kitab Sunan). 


% J aak 1 a a aa Y $ “Tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” Dengan pe- 
ngertian, jika seorang kafir akan beriman pada hari itu, maka imannya itu 
tiada diterima. Sedangkan orang yang telah beriman sebelum itu, jika dia 
seorang yang beramal shalih, maka dia berada dalam kebaikan yang luar biasa, 
adapun jika dia bukan orang yang shalih, lalu dia melakukan taubat pada saat 
itu, maka taubatnya itu tidak diterima, sebagaimana yang disebutkan dalam 
beberapa hadits di atas. Dan mencakup pengertian seperti itu pula firman-Nya: 
GS GI GLS Jp "Atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa 
imannya." Dengan pengertian, tidak diterima darinya usaha mengerjakan amal 
shalih jika dia belum pernah mengerjakannya sebelum itu. 


So ata UBS J $ “Katakanlah: “Tunggulah olehmu, sesungguhnya 
kami pun menunggu (pula).”” Hal itu merupakan ancaman yang keras bagi 
orang-orang kafir dan bagi orang yang menunda-nunda beriman dan bertaubat 
hingga pada hari yang semuanya itu tidak ada lagi manfaatnya. Ditetapkannya 
hukum itu ketika matahari telah terbit dari barat, karena sudah dekatnya hari 
Kiamat dan telah munculnya tanda-tanda hari Kiamat. Sebagaimana Allah 95 
berfirman: 


EEEN SG aa GS ih a S a EE e BE JG EG Ap 


"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami per- 
sekutukan dengan Allah.' Maka iman mereka itu tidak berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa kami." (OS. Al-lMukmin: 84-85). 
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Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan mereka 
(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) 
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kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa 
yang telah mereka perbuat. (OS. 6:159) 


Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi berkata: “Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Namun secara lahiriyah, 
ayat di atas bersifat umum, berlaku bagi setiap orang yang memisahkan diri 
dari agama Allah dan menentang-Nya. Karena sesungguhnya Allah $$ telah 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan atas segala agama, dan syari'at-Nya hanyalah satu yang tidak ada 
pertentangan dan perpecahan di dalamnya. Barangsiapa berselisih mengenai 
agama itu, $ ks 1/5, “Dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan.” 
Yaitu, beberapa firgah/golongan, sebagaimana penganut beberapa agama, 
penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah #£ telah membebaskan 
Rasulullah & dari apa yang mereka lakukan. Ayat ini sama seperti firman-Nya, 
Su eaf sil, Sa mg Comal PA #2 $ “Dia telah mensyari'atkan bagi 
kamu tentang agama apa yang a diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu.” (QS. Asy-Syuura: 13). 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
x Il Kd NS SY gl AYI PT Pu ) 


"Kami para Nabi adalah anak dari satu bapak berbeda ibu, dan agama kami 
adalah satu." 


Inilah ash-Shiraathul Mustagiim (jalan yang lurus), yaitu apa yang telah di 

bawa oleh para Rasul-Nya, berupa peribadatan kepada Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang teguh dengan syari'at Rasul yang terakhir. 
Sedangkan yang menyelisihi semua itu, maka hal itu merupakan kesesatan, 
kebodohan, pendapat dan hawa nafsu, dan para Rasul terlepas dari tanggung 
jawab atas semuanya : Itu, kan yang difirmankan Allah 3g: 
& oa AS Us pi AA AN vga Cd $ “Tidak ada sedikit pun 
tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanya (ter- 
serah) kepada Allah. Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat." 


Kemudian Allah 4 menjelaskan kelembutan dan keadilan-Nya pada 
hari Kiamat, Allah 3% beri mian: 
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Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat, 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). (OS. 6:160) 


Ayat ini merupakan penjelasan yang rinci bagi ayat lainnya yang di- 
sebutkan-Nya secara mujmal (global), yaitu firman-Nya, 
EGI t l ade G oA d "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik darinya." (9S. An-Naml: 89). 


Terdapat banyak hadits yang sesuai dengan ayat ini, sebagaimana Imam 
Ahmad mengatakan dari Ibnu “Abbas 5, “Bahwa Rasulullah #8 pernah 
menyampaikan apa yang telah diperolehnya dari Rabbnya, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala: 


dh da ah di Kana Sa 1 
Ah Setu, Ash Bai for tea Arab 

(Ha 
“Sesungguhnya Rabbmu && adalah Mahapenyayang, barangsiapa yang ber- 
niat berbuat kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, maka ditetapkan baginya 
satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan baginya sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang banyak. Dan barangsiapa 
berniat mengerjakan perbuatan jahat, lalu dia tidak mengerjakannya, maka 
ditetapkan baginya satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan 
baginya satu kejahatan atau Allah 35 menghapuskannya. Dan tidak ada yang 


binasa di sisi Allah melainkan orang yang binasa." (Diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'1). 


Ketahuilah bahwa orang yang meninggalkan kejahatan yang dia tidak 
kerjakan, terbagi menjadi tiga bagian: 


Ada yang meninggalkannya karena Allah, maka akan ditulis baginya 
kebaikan atas tindakannya meninggalkan kejahatan itu karena Allah #£. Ini 
adalah merupakan amalan sekaligus niat. Oleh karena itu ditetapkan baginya 
kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafazh shahih: “Se- 
sungguhnya dia meninggalkannya karena diri-Ku.” 


Ada yang meninggalkan kejahatan karena lalai dan lupa. Dalam keadaan 
ini dia tidak mendapatkan kebaikan dan tidak j juga berdosa, karena dia tidak 
berniat baik dan tidak pula mengerjakan kejaharan. 


Dan ada juga yang meninggalkan kejahatan karena lemah dan malas 
setelah berusaha melakukan unsur-unsur yang meyebabkan terjadinya ke- 
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jahatan dan membiasakan diri dalam hal-hal yang mendekatkan dirinya pada 
kejahatan. Maka orang ini posisinya sama sebagaimana orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, dari 


Nabi ££, bahwa beliau bersabda: 

Jy Lah Jai IM AYU (OIL Sia in a Sd 
A de Ca oS aiy Ja eiii 

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, maka orang 

yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk Neraka.” Para Sahabat 

bertanya: “Ya Rasulullah, yang demikian itu adalah bagi si pembunuh, lalu 


mengapa si terbunuh (mendapatkan hal yang sama)?" Beliau menjawab: "Karena 
sesungguhnya dia pun berkeinginan keras untuk membunuh kawannya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuraim bin Fatik al-Asadi, bahwa 
Nabi & bersabda: 


dip, SA IU BIA IU dita JSI, anji AN Ol) 
CT ag Ja a a BA a gia GN 
ar BW a, Ji~ Jis Oa ya JS TAN, Ya 
AS LA Aa dir Ga a SAN Ga DG a sa 
Baa a A 
a dy Ny Ta Sebab ag sa CSI ia ang Ajay Ting SS 
a a AM ja la ia jas i ae 

(sip Bagian CS 


"Manusia itu ada empat macam dan amal perbuatan itu ada enam macam: 
Orang yang diberi kelapangan di dunia dan juga di akhirat, orang yang di- 
lapangkan di dunia dan disempitkan di akhirat, orang yang disempitkan di 
dunia dan dilapangkan di akhirat, dan orang yang sengsara di dunia dan akhirat. 
Sedangkan (bentuk-bentuk) amal perbuatan adalah, (ada yang) mengandung 
dua keharusan (Surga atau Neraka), serupa dengan serupa, sepuluh kali lipat, 
dan tujuh ratus kali lipat. Dua keharusan itu adalah, barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan muslim, beriman, dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, maka keharusan baginya mendapatkan Surga. Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka keharusan baginya mendapat 
Neraka. Barangsiapa bermaksud mengerjakan suatu kebaikan, lalu dia tidak me- 
ngerjakannya, dan Allah mengetahui bahwa dia telah menggerakkan hatinya 
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dan berkeinginan mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kebaikan. 
Barangsiapa berniat mengerjakan kejahatan, maka belum dituliskan baginya, 
dan barang-siapa mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kali lipat dan 
tidak dilipatgandakan. Barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka baginya se- 
puluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Dan barangsiapa menginfakkan suatu 
nafkah di jalan Allah &&, maka baginya tujuh ratus kali lipat." (Diriwayatkan 


juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'1). 
Dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


34 - rr BOX Se PRO 
MS PI ale LA Cb JS oya pl AINI ole ya) 
"Barangsiapa berpuasa tiga hari pada setiap bulan, berarti dia telah berpuasa 
sepanjang masa." 
Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, lafazh-lafazh di atas adalah lafazh Imam Ahmad. Sedangkan at- 


Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, tapi dengan tambahan: 
Sad (aa AE Pas s il a EA PAS JUS Gala dl Jb) 
Kau 


"Lalu Allah menurunkan pembenaran hal itu melalui firman-Nya, ‘Barangsiapa 
membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya.' 


Dan satu hari adalah sebanding/ dibalas dengan sepuluh hari.” 


(Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan). 


A 
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KA s da p 2 Ee A K 24 
AG E £ Ey Log 2 < Daar 
25 nh GY PETI 

4 ra - - Sen 
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada pa 
yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan 
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." (OS. 6:161) 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanya- 
lah untuk Allah, Rabb semesta alam, (QS. 6:162) tiada sekutu baginya: dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." (OS. 6:163) 
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Allah 8£ berfirman, memerintahkan Nabi &, penghulu para Rasul, 
untuk memberitahukan nikmat yang telah diberikan kepadanya, berupa 
hidayah menuju jalan-Nya yang lurus, yang tidak ada liku-liku dan penyim- 
pangannya, $ C3 Gus $ “Yaitu agama yang | benar.” Maksudnya, berdin tegak 
dan kokoh. $ gs - A ee a il $ "Agama Ibrahim yang lurus, 
dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. " Firman-Nya 
tersebut sebagaimana firman-Nya, | 
KAI Sa, Tn ep BSE Ah SE anta a a 
"Dan berjihadlah kamu di tali Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama 
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim.” (QS. Al-Hajj: 78). 


Dengan diperintahkannya Rasulullah %& untuk mengikuti agama 
Ibrahim, tidak berarti Ibrahim lebih sempurna daripada beliau dalam hal 
agama, karena beliau (Muhammad) telah menjalankan agamanya itu secara 
penuh, dan agamanya itu pun telah disempurnakan bagi beliau, yang tidak 
ada seorang pun pernah sampai pada kesempurnaan ini. Oleh karena itu beliau 
disebut sebagai Nabi penutup, penghulu anak cucu Adam secara menyeluruh, 
dan pemilik tempat terpuji yang sangat dunginkan oleh manusia termasuk juga 
oleh Khalilullah (kekasih Allah), Ibrahim. 


Imam Ahmad mengatakan dari “Aisyah «£&55 , ia berkata, “Rasulullah $$ 
pernah meletakkan daguku di atas pundaknya agar aku dapat melihat tarian 
Habasyah (orang kulit hitam) sehingga aku bosan, lalu aku meninggalkan- 
nya.” “Abdurrahman mengatakan dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Urwah 
pernah mengatakan kepadaku, bahwa “Aisyah pernah berkata, Rasulullah #£ 
pada hari itu bersabda: Supaya orang Yahudi mengetahui bahwa dalam agama 
kita terdapat keleluasaan, dan sesungguhnya aku diutus dengan membawa 
hanafiyyatu samhah (agama yang lurus, lagi penuh kelapangan).” 


(Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dan tambahan yang ada padanya didasari oleh beberapa dalil penguat yang 
diperoleh dari beberapa jalan). 


Firman-Nya, $ NIA a Ii , Dea , Eo , DL ol 5 > “Katakan- 
lah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam.” Allah $$ memerintahkan Rasulullah £ agar mem- 
beritahukan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan 
menyembelih dengan menyebut selain nama-Nya, bahwa dalam hal itu beliau 
berseberangan dengan mereka, karena sesungguhnya shalatnya untuk Allah 
dan sembelihannya adalah atas ara saja yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
hal ini sama seperti firman-Nya: $ `i; LL) Ke $ “Maka dirikanlah shalat 
karena Rabbmu dan berkurbanlah.” (QS. Al-Kautsar: 2). Dengan pengertian, 
serahkanlah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, shalat dan penyembelihanmu itu. 
Karena orang-orang musyrik itu menyembah berhala dan menyembelih untuk 
para berhala tersebut, maka Allah memerintah beliau untuk menyelisihi mereka 
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dan berpaling dari apa yang mereka lakukan, dan mengarahkan tujuan, niat dan 
keinginan hanya tertuju pada Allah $& semata. 


Mengenai firman-Nya, $ K3, 2 A> "Sesungguhnya shalatku dan 
ibadahku." Mujahid berkata: “Kata nusuk berarti penyembelihan hewan pada 
saat menjalankan ibadah haji dan umrah.” Sedangkan ats-Tsauri mengatakan 


dari as-Suddi, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “Nusukii berarti sembelihanku.” 


Firman-Nya, $ otid Ji f, $ "Dan aku adalah orang yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah). " Qatadah berkata, “Yakni dari umat 
ini.” Dan makna ini adalah benar, karena seluruh Nabi sebelum beliau, dakwah 
mereka adalah menyeru kepada Islam, yang pokoknya adalah ibadah kepada 
Allah semata yang tidak ada $ sekutu bagi- Nya, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: $ DA Pi 1 Y N nm VI Jay op MLS a Bas G, $ “Dan Kami 
tidak mengutus seorang ; Rasul 4 pun sebelummu, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Aku, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25), Allah 8% juga berfirman: 
4 Si, sn ola Tpi A Ca pe AA las IMAN UII TIP 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya, (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang: 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang: 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (9S. Al-Maa-idah: 44). Juga 
firman- Na yang lain: 

g o pakan ASA Sapa P Ba Sl LI, $ "Dan ingat- 

lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Rasul-Ku. ' Mereka menjawab, 'Kami telah beriman 
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh (kepada seruanmu). '" (OS. Al-Maa-idah: 111). 


Demikianlah maka Allah $$ memberitahukan bahwa Dia telah me- 
ngutus semua Rasul-Nya dengan membawa Islam, hanya saja mereka berbeda- 
beda syari'at sesuai dengan syari'at mereka yang khusus, yang sebagian dapat 
menasakh sebagian lainnya, hingga akhirnya dinasakh oleh syari'at Muhammad 
& yang tidak akan pernah dinasakh sama sekali setelah itu. Dan syari'atnya 
itu senantiasa berdiri tegak dan dimenangkan, panjinya pun akan tetap berkibar 
dan tersebar sampai hari Kiamat tiba. Oleh karena itu beliau ££ bersabda: 


x Sela Una YG sY SN a pu) 


"Kami para Nabi, anak dari satu bapak berbeda ibu, sedangkan agama kami 
adalah satu." 


Maka agama yang, satu itu adalah, ibadah kepada Allah semata dengan 
tidak menyekutukan-Nya, meskipun syari'at mereka berbeda-beda, di mana 
syariat-syariat itu bagaikan para ibu. Sedangkan kebalikan dari Aulaadul 'allaat 
adalah Ikhwatul akhyaaf, yaitu anak dari satu ibu berbeda bapak, dan Ikhwatul 
a'yaan (saudara sekandung) adalah anak dari satu bapak satu ibu, wallahu a'lam. 
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PS AAA AAL AAA AA Ina Ia Ina aa 


Imam Ahmad mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib &, bahwa Rasu- 
lullah #£ jika sudah bertakbir (dalam shalat), beliau membaca do'a iftitah, 


kemudian membaca: 

PAD) (PA Gp Ang Gi IN DN pat ab (SA Gara 3) 

BII Sah oi AN) NA Ia Dp Hay Seng Ka 

dana as Sabu AK tan, (oi cab Sa Ul, a) c ai yi 

SA SY GA aki I ES aS aa A SAN ANI 
UB Hy Bk Diy SG IN ala SR E 

"Aku hadapkan wajahku kepada Yang menciptakan langit dan bumi, dengan 


— hanif (cenderung kepada tauhid), dan aku bukanlah termasuk orang-orang 


musyrik (yang menyekutukan Allah). Sesungguhnya shalatku, kurbanku, 
hidup, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, - hingga akhir 
ayat.” Ya Allah, Engkau adalah Raja, di mana tidak ada Ilah (yang berhak di- 

ibadahi) melainkan Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah hamba- 
Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui dosa- 
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu seluruhnya, tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa melainkan Engkau. Berikanlah hidayah kepadaku akhlak 
yang paling baik, di mana tidak ada yang dapat memberikan hidayah kepada 
akhlak yang paling baik kecuali Engkau, palingkanlah aku dari keburukan 
akhlak, di mana tidak ada yang dapat memalingkan aku darı keburukan- 
nya kecuali Engkau, Engkau penuh berkah dan Mahatinggi, aku memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Mu." 


(Selanjutnya “Ali 4 menyebutkan hadits ini secara lengkap, yang men- 
cakup bacaan Rasulullah #8 pada waktu ruku', sujud, dan tasyahhud. Hadits 
ini juga diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya). 


Ag ARL Ér of Ta A 24 


Ni P A K HD hal & al 
SA A “3 25 7 AN .. 8 Ar P 
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Pad 


Fi L La 
è è t è - 
” Bacaannya diteruskan sampai akhir (ayat 163), yaitu: 
Z D ASRA E ar Pona O A Y EN 
TA ag 


“Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan i dan aku 
— adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). ” 
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia 
adalah Rabb bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa me- 
lainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan." (OS. 6:164) 


Allah 38 berfirman, $ 5 ? "Katakanlah." Wahai Muhammad kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keikhlasan beribadah dan ber- 
tawakkal kepada-Nya, KU ala e f “Apakah aku akan mencari Rabb se- 
lain Allah. ' Maksudnya, apakah aku harus mencari Rabb lain selain-Nya? 
te ia —, 9 "Padahal Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu. " Allahlah yang 
memelihara, menjaga, dan melindungiku, serta mengatur urusanku. Karena 
itu aku tidak akan bertawakkal dan kembali (bertaubat) kecuali kepada-Nya, 
karena Dia adalah Rabb dan Pemilik segala sesuatu, dan kepunyaan-Nyalah 
penciptaan dan perintah. 


Dalam ayat ini terkandung perintah untuk ikhlas bertawakkal, se- 
bagaimana yang terkandung dalam ayat sebelumnya yang memerintahkan 
untuk ikhlas beribadah hanya kepada Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Makna ini seringkali disertakan dengan yang lainnya di dalam al-Qur'an, seperti 
misalnya firman Allah BE, $ Ia BU, IX BU) $ "Hanya kepada-Mu kami ber- 
ibadah dan hanya kepada-Mulah kami memohon pertolongan." (OS. Al-Fatihah: 5). 
Juga firman-Nya, $ : Para Ey Fa Sa $ "Maka beribadablah kepada Dia dan ber- 
tawakallah kepada-Nya. " (QS. Huud: 123). Dan masih banyak lagi ayat-ayat 
lain yang serupa dengan ayat- an sala 


Firman-Nya, $ Ne UNA Iisa 3 USG Y, p Dan 
tidaklah seseorang berbuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
Ayat tersebut memberitahukan mengenai kenyataan pada hari Kiamat kelak 
yaitu mengenai balasan, ketentuan, dan keadilan Allah 8%. Bahwa masing- 
masing orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik maka akan mendapat kebaikan, dan jika buruk maka akan men- 


dapatkan keburukan pula, dan bahwasanya seseorang tidak akan menanggung 
kesalahan orang lain, dan hal ini purs salah satu keadilan Allah 3%. 


Firman-Nya, $ Ona a as SS San E a A 3 “Kemudian 
kepada Rabbmulah kamu kembali, Pi akan diberitakannya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan.” Maksudnya, berbuatlah semampu kalian, sesungguhnya 
kami akan berbuat pula sepenuh kemampuan kami, kemudian akan diperlihat- 
kan kepada kalian dan kepada kami, dan Allah akan memberitahu kalian dan 


kami semua amal perbuatan kita, serta apa yang kita perselisihkan di dunia. 
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 6:165) 


Allah #£ berfirman, $ P SI SIA)? “Dan Dialah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi.” Maksudnya, Allah telah men- 
jadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa ke 
masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti 
firman-Nya: $ > yi uL- ea 1$ “Dan yang menjadikan kamu (manusia) se- 
bagai khalifah di bumi." (OS. An-Naml: 62). 





Firman-Nya selanjutnya, $ c& x Sy a 5» "Dan Dia me- 
ninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat." Artinya, 
Allah membedakan di antara kalian dalam hal rizki, akhlak, kebaikan, ke- 
burukan, penampilan, bentuk, dan warna, dan dalam hal itu semua, Allah 
PERPE mik mat a Perman itu sama o sein tu 


(ea 
"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 


dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 


lain." (OS. Az-Zukhruf: 32. 


Firman Allah #£, $ 5 Us C3 FI $ "Untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan- Nya kepadamu." Maksudnya, untuk mencoba dan menguji 
kalian mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji 
orang kaya tentang kekayaannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang 
rasa syukurnya kepada-Nya, juga untuk menguji orang miskin tentang ke- 
miskinannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang kesabarannya. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 
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"Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah menempatkan dan me- 
nguasakan kalian di dalamnya, maka Allah akan melihat bagaimana kalian ber- 
buat di dalamnya. Karena itu, waspadalah kalian terhadap dunia dan waspada- 
lah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali pada Bani Israil adalah dalam 
masalah wanita." (HR. Ms. 


Dan firman-Nya, 4: a J PER ja A, o> Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Yang demikian itu merupakan targhib dan tarhib (dorongan 
dan ancaman), bahwa hisab (perhitungan) Allah itu sangat cepat bagi orang- 
orang yang bermaksiat kepada-Nya dan menentang para Rasul-Nya. 

a a | “Dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Yaitu bagi orang-orang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan mengikuti 
apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan tuntutan. 


Allah #£ seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam 
al- ur an. Tn firman-Nya: 
$ NI 2 AE Ol m se Soe s2 $ "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." 
(OS. Al-Hijr: 49-50). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang senada 
yang di dalamnya terkandung targhib dan tarhib. Terkadang Allah menyeru 
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghbah (dorongan), dan 
penyebutan sifat-sifat Surga, serta targhib dengan apa yang ada di sisi-Nya, 
dan terkadang menyeru mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan sifat 
Neraka, siksaan, hari Kiamat dan berbagai peristiwa hari Kiamat yang menakut- 
kan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan supaya 
keduanya mengenai sasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai 
orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya, meninggalkan 
semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang telah beritakan-Nya, se- 
sungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah Mahamengabulkan dan 
mendengarkan do'a, Mahapemurah, Mahamulia, dan Mahapemberi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 sebuah hadits yang 
berkedudukan sebagai hadits marfu', bahwa Rasulullah #8 bersabda: 
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"Andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disiapkan Allah, niscaya 
tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan seandainya 
seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan Allah, niscaya tidak seorang 
pun yang putus harapan untuk dapat masuk Surga. Allah telah menciptakan 
seratus rahmat, lalu Allah meletakkan salah satunya di antara makhluk-Nya, 
maka dengan rahmat itu mereka saling berkasih-sayang. Dan di sisi Allah 
terdapat yang sembilan puluh sembilan lagi." 


(Hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tirmidzi dan Muslim). 


Masih dari Abu Hurairah &&, ia berkata, aku mendengar Rasulullah ££ 
bersabda: 


"AT Gee Ba be Rea ana Kena MRT MA ee ea Telan NA Tn 
JPNN JI deya aami g ias odie Ella ear dita Ko Jl al Jae) 
f AA “3 Pe 3 Z ” i A A Ar 5 : - A » < Z Q na 
Bala GP Aj BINI A3 DA Ku a a ad ilg Isa 

Ha IUP LB 
Adem OI demen 


“Allah telah menjadikan rahmat seratus bagian. Allah menahan yang sembilan 
puluh sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke bumi satu bagian, maka dari 
satu bagian itulah semua makhluk saling berkasih-sayang, sehingga seekor 
binatang mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." (HR. 
Muslim). 


Sampai di sini akhir tafsir surat al-An'aam, segala puji dan karunia 
hanya milik Allah semata. 


-=-= = 000 = ----- 
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AL-A'RAAF 
(Tempat Tertinggi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke 7 : 260 Ayat 


D 
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“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


zy 8 > A A - AN, < 
SNENA AAS (3 a 


A III O Pena 


Alif laam miim shaad. (QS. 7:1) Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, 
supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), 
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (OS. 7:2) Ikutilah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmnu dan janganlah kamu meng- 
ikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). (QS. 7:3) 


Mengenai ayat yang pertama, telah diuraikan pada permulaan surat 
al-Baqarah, yang berkenaan dengan huruf-hurufnya. 


Firman-Nya, € SJ sa LS $ "Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu." Maksudnya, inilah kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad) 
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dari Rabbmu. 4 4. z D g D w "Maka janganlah ada kesempitan di 
dalam dadamu karenanya." "Mujahid, Gatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu ke- 
raguan terhadapnya.” Ada juga yang mengatakan: “Janganlah engkau merasa 
keberatan untuk menyampaikannya dan memberikan peringatan kepada 
manusia dengannya.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 & 33 $ "Supaya engkau memberi 
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafi 7). "Maksudnya, kami turunkan 
kitab itu kepadamu supaya dengan kitab ini engkau memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir. € x. U 7 5, $ "Dan menjadi pelajaran bagi orang 
orang yang beriman." 


Kemudian Allah 3 berfirman yang ditujukan kepada orang yang 
berilmu, $ 2 D i SÍ J P U ii > Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu.” Artinya, ikutilah jejak Nabi yang ummi yang telah membawa- 
kan kepada kalian sebuah kitab yang Pena kepada kalian dari Rabb 
pemelihara dan pemilik segala sesuatu. € Ws & pg s5 Y, $ “Dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.” Maksudnya, janganlah 
kalian keluar menyimpang dari apa yang telah diajarkan Rasul kepada kalian. 
Sehingga dengan demikian kalian berarti telah menyeleweng dari hukum 
Allah menuju hukum selain hukum-Nya. bau, Si HE $ "Amat sedikitlah 
kamu mengambil pelajaran (darinya). " 





Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah 
siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam 
hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. (OS. 7:4) Maka 
tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:5) Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus Rasul-Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
(pula) Rasul-Rasul (Kami), (OS. 7:6) Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan 
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kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) me- 
ngetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak Jah (dari mereka). 


(QS. 7:7) 


Allah 8£ berfirman, $ MS 153 4S, $ “Betapa bisa negeri 
yang telah Kami binasakan.” Maksudnya, disebabkan menyelisihi dan men- 
dustakan para Rasul Kami. Maka Allah pun menimpakan kepada mereka ke- 


hinaan dunia yang bersambung dengan kehinaan akhirat. 





Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 0 E “2 f US EU el 53 “Maka 
datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya pada waktu mereka berada di 
malam hari, atau pada waktu mereka beristirahat di tengah hari.” Maksudnya, di 
antara mereka ada yang kedatangan siksa dan hukuman Allah 4 pada malam 
hari atau ketika mereka sedang beristirahat sejenak di siang hari. Kedua waktu 
tersebut adalah waktu yang melengahkan dan waktu bermain-main. 


tidak ada keluhan mereka pada waktu datang kepada mereka siksaan Kami kecuali 
mengatakan: Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” Setelah adzab 
Allah 4£ menimpa mereka, maka tidak ada kata lain yang mereka ucapkan me- 
lainkan mereka mengakui dosa-dosa mereka, sebab mereka pantas mendapat- 
kannya, seperti firman Allah 98 berikut ini: 


7 A di - 0? Pn -Emo az P UI La OB A, E n AE EAS Ban KI DR 

Opas a GE ea 13 EN D a Ka a, UI CSE a AS, $ 

PA Te AI E A A D ARA AG aor EE 
Kai a atla GE LAN ai 


"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasa- 
kan dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri 
dari negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. Mereka berkata: Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim.' Maka tetaplah demikian keluhan mereka, 
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang tidak 
dapat hidup lagi." (OS. Al-Anbiyaa': 11-15) 


Dan firman Allah Ig berikutnya, $ 43 ta aih ids p “Maka se- 
sungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para. Rasul kepada 
mereka.” Ayat ini sama seperti firman-Nya, $ 44 al) Esa BG J yaa aa 2553 8 
“Dan (ingatlah) hari (pada waktu) Allah menyeru mani seraya berkata: Apa- 
kah jawaban kalian kepada para Rasul.” (QS. Al- Qashash: 65). Demikian juga 
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(Ingatlah) hari (pada waktu) Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah ber- | 
tanya (kepada mereka): Apa jawaban kaummau terhadap (seruan)mu?” Para Rasul | 
menjawab: Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah 

yang mengetahui perkara yang ghaib.” (OS. Al-Maa-idah: 109) 


Maka Allah #£ bertanya kepada seluruh umat pada hari Kiamat kelak, 
tentang jawaban yang mereka berikan kepada para Rasul-Nya, mengenai apa 
yang telah dibawakan kepada mereka. Dan para Rasul pun ditanya mengenai 
penyampaian risalah-Nya. 


Ibnu Mardawaih mengatakan dari Ibnu 'Umar 45, ia berkata, Rasu- 
lullah & telah bersabda: 
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"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka seorang imam (penguasa) 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Se- 
orang laki-laki akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarganya. Se- 
orang wanita akan dimintai pertanggungjawaban mengenai (kepengurusan- 
nya dalam) rumah suaminya. Sedangkan seorang budak akan dimintai per- 
tanggungjawaban mengenai (kepengurusannya dalam) harta tuannya." (HR. 
Ibnu Mardawaih). 


Al-Lazts mengatakan, Ibnu Thawus menceritakan kepadaku mengenai 

hal yang sama. ra pa ia membacakan ayat, 
SIN a, me pa j ER ‘Je $ "Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 
umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka. Dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami). ”" Hadits ini juga dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain tanpa adanya penambahan ini. 

Mengenai firman Allah $£, 4 so SG, Jaa le "tails $ “Maka se- 
sungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang Kami mengetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak 
jauh (dari mereka),” Ibnu “Abbas mengatakan: “Buku catatan akan diletakkan 
pada hari Kiamat kelak, maka buku catatan itu pun akan berbicara mengenai 
apa yang telah mereka kerjakan.” 4 7 sb SU "Sedang Kami mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka)." Maksudnya, 
bahwa Allah # memberitahu hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, me- 
ngenai apa yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, baik yang berjumlah se- 
dikit, banyak, yang bertumpuk-tumpuk, maupun yang hina, karena Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan tidak pula Allah lengah dari sesuatu, bahkan Allah Mahamengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam hati. 
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Timbangan pada bari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (QS. 7:8) Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (QS. 7:9) 


Allah 8£ berfirman, $ 051, 8 "Timbangan." Yaitu, untuk menimbang 
amal perbuatan pada hari Kiamat kelak. & :-! 8 "Adalah kebenaran." Artinya, 
Allah $£ tidak akan menzhalimi seorang pun. 


Penjelasan : 


Mengenai yang diletakkan di atas timbangan pada hari Kiamat kelak, 
ada yang mengatakan, itu adalah amal perbuatan, meskipun ia bersifat abstrak, 
namun demikian Allah Ta'ala mampu mengubahnya pada hari Kiamat kelak 
menjadi jasad yang dapat ditimbang. Al-Baghawi mengatakan: “Hal seperti ini 
telah diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.” 


Sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih, bahwa surat al- 
Bagarah dan Ali-'Imran akan datang pada hari Kiamat kelak seolah-olah awan 
atau dua bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang 
mengembangkan sayapnya. 


Di antaranya juga adalah apa yang dijelaskan dalam hadits shahih 
mengenai kisah al-Qur'an, di mana disebutkan bahwa al-Qur'an itu akan 
mendatangi pembacanya dalam bentuk seorang pemuda yang pucat, lalu 
pembacanya bertanya: "Siapakah engkau ini?" Ia menjawab: "Aku adalah al- 
Qur'an yang menjadikanmu berjaga di malam hari dan menjadikanmu haus 
pada siang hari." 


Ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa yang ditimbang itu adalah 
buku catatan amal perbuatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
bithagah (kartu), yaitu tentang seorang laki-laki yang didatangkan kepada-Nya 
dan diletakkan dalam perincian timbangan sembilan puluh sembilan lembaran 
catatan amal perbuatan, di mana masing-masing lembaran panjangnya sejauh 
pandangan mata. Selanjutnya kepada orang itu didatangkan kartu yang di 
dalamnya bertuliskan Laa Ilaaha Illallaah. Maka orang itu pun berkata: "Ya 
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Rabbku, apa artinya kartu ini di hadapan lembaran-lembaran ini?" Kemudian 
Allah #& menjawab: "Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi." Setelah itu, 
kartu tersebut diletakkan di atas piringan timbangan yang lain. Dan Rasulullah & 
bersabda: 


år r 9 såre A F 2 e 
(iadi ediy Dodl Di 


"Maka lembaran-lembaran itu menjadi lebih ringan, sedangkan kartu itu 
menjadi lebih berat." 


(Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hadits 
di atas dan ia menshahihkannya). 
Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa, yang ditimbang itu ada- 


lah pemilik amal perbuatan (orangnya). Dalam kitab Manaagib 'Abdullah bin 
Mas 'ud, bahwa Nabi & bersabda: 


Ci jai ON jas Ss GA osa i eii P 55 La Unpad) 


"Apakah kalian heran terhadap kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Demi Allah, 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kedua betisnya itu lebih 
berat dalam timbangan daripada gunung Uhud.” 


Dimungkinkan juga (dilakukan) penggabungan antara atsar-atsar ini 
bahwa semua itu adalah benar. Yaitu, terkadang amal perbuatan yang ditimbang, 
terkadang buku catatan amal perbuatan dan terkadang pemilik amal perbuatan- 
nya yang ditimbang. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur. (OS. 7:10) 


Allah $£ berfirman mengingatkan hamba-Nya, bahwa Allah telah 
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan di dalamnya Allah menciptakan 
gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat tinggal. Allah membolehkan 
mereka mengambil berbagai manfaat yang ada padanya, memperjalankan bagi 
mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi tersebut. Dan di bumi itu 


Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam Musnadnya. 
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juga Allah menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam 
sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. Namun dengan semuanya itu, 
keb anyakan dari mereka tidak bersyukur. Ayat ı itu sama seperti firman Allah 
berikut ini, $ „ús Ee ENIG AA “Dan jika kamu 
menghitung a Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya. Se- 
sungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)." 


(OS. Ibrahim: 34) 


Semua ulama membaca "sl" dengan tidak menggunakan huruf 
hamzah, kecuali “Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, di mana ia membaca- 
nya dengan menggunakan huruf hamzah. Dan yang benar adalah pendapat 
mayoritas ulama di atas, yaitu dibaca tanpa menggunakan huruf hamzah, 
karena kata Baa “merupakan jama' dari kata "xi", yaitu berasal dari kata 
Wii al GG", Dan "Kaw" asal katanya adalah Ma tapi huruf ya' terasa 
berat untuk di kasrah, maka kasrah tersebut dipindah ke huruf 'ain sehingga 
menjadi kata "Xix4s”. Setelah dijadikan jamak, maka harakat itu kembali ke 
huruf ya' karena tidak adanya sesuatu yang memberatkan. 


H3 “21 


Suatu pendapat mengatakan bahwa, "et" wazan (perbandingan) 
untuk kata itu adalah Jei", karena huruf ya’ pada kata itu adalah asli. Berbeda 
dengan kata "5 CAK", dan ias, yang merupakan jamak dari iimo (43, 
dan i2, yang berasal dari kata as (03: dan 7. Dengan demikian huruf 
ya’ dalam ketiga kata tersebut adalah zaa-idah (tambahan). Oleh karena itu, se- 
muanya dijamakkan dalam bentuk kata "ata" dengan hamzah. Wallahu a'lam. 


SI Ga KAN Cb Aga ae IA, 
© Ca Na Í a, 2. 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah 
kamu kepada Adam", maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia (iblis) 
tidak termasuk mereka yang bersujud. (OS. 7:11) 


Dalam ayat ini, Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam akan 
kemuliaan bapak mereka, Adam. Dan Allah menjelaskan kepada mereka 
perlawanan musuh mereka, iblis dan berbagai kedengkiannya terhadap mereka, 
juga terhadap bapak mereka, Adam. Hal ini agar mereka menghindarinya dan 
tidak mengikuti jalan-jalannya. Maka Allah pun berfirman, 

g aa SY | doel 1 SN us - AN e aa D: 8 “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
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katakan kepada para Malaikat: 'Bersujudlah kalian kepada Adam.' Maka mereka 
pun bersujud." 


Ayat tersebut sama seperti firman Allah $% berikut ini: 


Aa Spa GP OA YA an KA e l IAU 5 J63 


$ aG h paa 
"Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: 'Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud." (OS. Al-Hjr: 28-29). Yaitu, bahwa ketika 
Allah & menciptakan Adam $* dengan tangan-Nya dari tanah liat yang 
berlumpur dan Allah membentuknya sebagai manusia yang sempurna lalu 
meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya, maka Dia memerintahkan kepada 
para Malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai penghormatan terhadap 
kedudukan dan kebesaran Allah $. Maka semua Malaikat mendengar dan 
mentaati-Nya, kecuali iblis yang tidak mau bersujud. Mengenai masalah iblis 
ini telah dikemukakan sebelumnya di awal surat al-Baqarah. Dan inilah yang 
telah kami tetapkan, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir, bahwa (bentuk 
jamak ' < ") yang dimaksudkan (dalam ayat un adalah Adam $3. 


Dan mengenai firman Allah 36, $ 5 U, yo po ae ,$ "Sesungguh- 
nya Kami telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu," Sufyan 
ats-Tsauri mengatakan, dari al-A'masy, dari Minhal bin 'Amr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Mereka diciptakan di tulang rusuk kaum 
laki-laki dan dibentuk dalam rahim kaum wanita." (Diriwayatkan al-Hakim 
dan ia mengatakan riwayat tersebut shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim 
hanya saja keduanya tidak meriwayatkannya). 
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Dan Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama salaf juga, bahwa yang 
dimaksud dengan "SU 2 & 2 G" (Kami ciptakan lalu Kami bentuk kalian) 


adalah anak keturunan (Adam). 
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Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu.” Iblis menjawab: “Saya lebih baik 
daripadanya, Engkan ciptakan saya dari api, sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah.” (OS. 7:12) 
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Dalam menjelaskan firman Allah Ta'ala, $ Dea a $ 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku 
memerintahkanmu?" Sebagian ahli ilmu Nahwu mengatakan: "Kata "Laa" di 
sini merupakan kata tambahan." Sedangkan sebagian lainnya berpendapat: 
kata "Laa" itu ditambahkan untuk menegaskan keingkaran iblis. Seperti 
ungkapan seorang penyair: 


“Aku benar-benar tidak melihat dan tidak mendengar yang sepertinya.” 


Disebutkannya kata “7n” dalam syair itu yang merupakan kata nafyu 
(penafian) atas maa nafyu (huruf maa yang bermakna penafian), adalah untuk 
menegaskan penafian. Para ulama tersebut mengatakan, demikian pula pada 
firman Allah $$ di sini, 4 A2 3 Las Y SEL C9 “Apakah yang menghalangi 
mu untuk (benar: benar tidak) bersujud (kepada Adam) pada waktu Akun me: 
merintahkanmyi? "Dengan didahului sebelumnya dengan firman-Nya yang ini, 
| $ or adi G ya AS è "Dia (iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud." 


Keduanya diceritakan oleh Ibnu Jarir tetapi keduanya ia tolak. Dan ia 
| sendiri memilih berpendapat bahwa kata "Mana 'aka" mengandung makna 
| fi'il (kata kerja) lain, yang perkiraan artinya sebagai berikut: "Apa yang mem- 
beratkan, mengharuskan dan memaksamu untuk tidak bersujud ketika Aku 

(Allah) memerintahkanmu," dan yang semacam itu. 
| 
| 


Yang terakhir ini adalah pendapat yang kuat dan baik. Wallahu a'lam. 


Sedangkan ucapan iblis la 'natullahu 'alaihi, $ 1 2 AS “Aku lebih 
baik darinya.” Adalah merupakan alasan (pembelaan diri) yang kedudukannya 
lebih besar daripada sekedar dosa. 


| 
| A 5 8. "T w $ PIA ce PH 2 7 spr LE P ” “4- aa 
y $ 2 a” 4 k . 
| a e aa ol Nop La La 
212 z 1 Arlas 7 X ži $ Ea AN 
ghail Ga SSL S8 UU SET oas d abl Je Or 
AN 


Allah berfirman: “Turunlah kamu dari Surga itu; karena kamu tidak sepatut- 
nya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina!” (OS. 7:13) Iblis menjawab: “Beri tangguh- 
lah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” (OS. 7:14) Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh.” (OS. 7:15) 
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Allah $$ berfirman yang ditujukan kepada Iblis dengan satu perintah 

yang bersifat gadari kauni (ketentuan Allah berupa sunatullah), $ - Lab $ 
"Turunlah kamu dari Surga itu!" Yakni disebabkan kemaksiatan yang kamu 
lakukan terhadap perintah-Ku dan keluarnya kamu dari ketaatan kepada-Ku. 


G3 SES SO, KS "Karena kami tidak sepatutnya menyombong- 
kan diri di dalamnya." Kebanyakan dari ahli tafsir berpendapat, dhamir (kata 
ganti) haa itu kembali ke Surga. Tetapi ada kemungkinan juga kembali kepada 
kedudukan yang ia berada di dalamnya, di tempat kemuliaan yang paling 
tinggi. 

Hn Pal a z >i $ "Maka keluarlah. Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina!" Maksudnya, hina dina, sebagai perlakuan terhadapnya 
dengan kebalikan dari yang ia inginkan dan (hal ini) adalah sebagai balasan 
terhadap keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya. Dan pada saat itu, 
iblis terlaknat meminta penangguhan sampai pada hari Kiamat kelak. Di mana 
ia berkata, $ LB ih DA JB On p MI 1 $ Berikan tangguh kepadaku 
sampai waktu mereka dibangkitkan." Allah berfirman, "Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh.” Allah $$ mengabulkan apa yang diminta 
iblis, dikarenakan hal itu terdapat hikmah, iradah (keinginan) dan masyi-ah 
(kehendak), yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menentang dan melawan 
hukum-Nya. Dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 
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Iblis menjawab: “Karena Engkan telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan menghalangi-halangi mereka dari jalan Engkan yang 
lurus, (OS. 7:16) kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkan tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (OS. 7:17) 


Allah # 5 memb eritahukan, bahwa setelah Allah memberikan tangguh 
kepada iblis, g: O Fan 3 | Ad "Sampai pada waktu mereka dibangkitkan." Dan 
Iblis benar-benar merasa yakin akan penangguhan tersebut, maka ia pun benar- 
benar melawan dan durhaka seraya berkata, $ D 2S A SY E Sel Uap 
"Karena Engkan telah menghukumknu tersesat, aku benar-benar akan menghalang 
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halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus." Maksudnya, sebagaimana Engkau 
telah menjadikanku tersesat. 


Ibnu "Abbas mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah menyesatkanku." 
Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah mem- 
binasakanku, maka aku pun akan menghadang hamba-hamba-Mu yang Engkau 
ciptakan dari keturunan Adam, di mana dengan sebab dia, Engkau menjauh- 
kanku dari $ o bp $ Jalan-Mu yang lurus,” yaitu jalan kebenaran dan 
keselamatan. Dan aku juga akan menyesatkan mereka dari jalan kebenaran 
dan keselamatan tersebut, supaya mereka tidak menyembah dan mengesakan- 
Mu, dikarenakan Engkau telah menyesatkanku." 


Sebagian ahli ilmu Nahwu berpendapat, huruf ba’ di sini merupakan 
kata sumpah, seolah-olah ia mengatakan: "Karena engkau telah menyesatkanku, 
maka aku benar-benar akan menghalang-halangi anak cucu Adam dari jalan- 
Mu yang lurus." 


(Mengenai ash-Shirathul Mustaqiim), Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar adalah, bahwa ash-Shirathul Mustaqiim itu lebih umum dari itu semua." 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Sirah bin Abi al-Fakih, ia berkata, aku pernah mendengar bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


UG ia adi JG AMI ja Da Oo Gi Ia OA ol) 
eii AG . J Sgil a | Ig JÜ akaf g Ca JB SAT pa) 
IT IS AAN ola JÉN AAS PA Jia Cb, ERVA Kp 
ai P AKB Jah Ja JW IS ai gr A3 Gail gb 
OS OG ia IS Jd Uya) HB AN Jay JB (ARE a J JI 
Sp Kdi Ada Ss Pa enda us 
da Dr a Ada Jia la 


“Sesungguhnya syaitan itu menghadang anak Adam di semua jalannya. Ia 
menghadang ketika akan masuk Islam, di mana ia berbisik: “Apakah engkau 
akan masuk Islam dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu? 
Namun anak Adam itu tidak menghiraukannya dan tetap masuk Islam. Lalu (ia) 
menghadang ketika anak Adam akan hijrah, di mana iblis berbisik: “Apakah 
— engkau akan berhijrah meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya perumpama- 
an orang yang berhijrah itu seperti kuda lari yang tidak tahu ke mana akhirnya. 


^ Yaitu, (lebih umum dari) jalan kebenaran dan jalan keselamatan. 
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Maka anak Adam itu pun tetap tidak menggubrisnya dan tetap berhijrah. 
Selanjutnya, iblis menghadang anak Adam ketika hendak pergi berjihad, yaitu 
jihad memerangi hawa nafsu dan mengorbankan harta benda. Maka si iblis 
itu berkata: “Engkau akan berperang dan akan terbunuh, lalu isterimu dikawini 
orang lain dan kekayaanmu dibagi-bagi.” Maka anak Adam itu menentangnya 
dan berjihad. Lebih lanjut Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa di antara 
mereka yang berbuat seperti itu lalu mati, maka suatu kewajiban bagi Allah 
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Jika ia terbunuh, maka suatu kewajiban 
bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Jika tenggelam, maka suatu 
kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Atau jika ia dijatuhkan 
oleh tunggangannya, maka suatu kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya 
ke Surga." (HR. Ahmad) 


Dan firman Allah & berikutnya, $ aa T el ea w ; $ "Ke- 
mudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka. " 
Mengenai firman-Nya ini, $ NI Oa pa 2 BA ~ $ "Kemudian aku akan men- 
datangi mereka dari muka." 'Alı bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, 
ia berkata, maksudnya, iblis berkata: "Aku akan jadikan mereka ragu akan ke- 
hidupan akhirat mereka." 4 g4 4y 1$ "Dan dari belakang mereka. " Maksud- 
nya, aku akan menjadikan mereka cinta kepada dunia mereka. $ 16x 55, $ 
"Dan dari sebelah kanan mereka. ' Maksudnya, aku akan menjadikan urusan 
agama samar-samar bagi mereka. $ WC -2, 8 "Dan dari sebelah kiri mereka." 
Dan akan aku jadikan mereka menyukai kemaksiatan. 


Sedangkan Ibnu Jarir memilih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan hal itu adalah pencampuradukan antara jalan kebaikan dengan jalan 
keburukan. Maka iblis menghalangi mereka dari kebaikan dan menjadikan 
keburukan itu indah dalam pandangan mereka. 


Mengenai firman Allah $$, 


Sen B3 Da Dia AN ; p “Kemudian aku akan 
mendatan gi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan kiri 

mereka.” Al-Hakam bin Abban mengatakan dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Dalam ayat itu Allah tidak mengatakan, 'Dari atas mereka," karena 
rahmat itu turun dari atas mereka." 


Dan mengenai firman-Nya, $ —: $ 5 Ka Im Y, 9 “Dan Engkan tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat),” 'Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “(Bersyukur) maksudnya, mengesakan- 
Nya." 


Pernyataan iblis tersebut hanya merupakan prasangka dan dugaan belaka, 
tapi kemudian sesuai dengan kenyataan, sebagaimana firman Allah #£, 


pa AKI) OM AA pala SS Ch Inn GA P a a BA, 


Ke KPU a Gi A a Lag 


A A a a DAN 
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"Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya ter- 
hadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang yang 
beriman. Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan banyalah 
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat, dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Rabbmu Mahamemelihara 
segala sesuatu." (OS. Saba': 20-21) 


Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan (dianjurkan) untuk senantiasa 
memohon perlindungan dari kekuasaan syaitan atas manusia dari segala sisi. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad”, ia mengatakan, aku pernah 
mendengar “Abdullah bin “Umar berkata: "Rasulullah #& tidak pernah me- 
ninggalkan do'a-do'a itu, baik ketika pagi hari maupun sore hari tiba, yaitu: 


23 Gia WILL Si AN BAN F a ia GA 3 1) 
A ebi Hi den Lag DP Aa HN WS SB, sg ia — 


o 4 
SI 


J of aba la e iag li ÉI e P3 IE g EA 

(e 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
auratku dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, jagalah diriku dari depan, 
belakang, sebelah kanan dan sebelah kiriku, serta dari atasku. Dan aku ber- 


lindung dengan kebesaran-Mu agar tidak dibinasakan dengan tiba-tiba dari 
bawahku.'"" 


Menurut Waki', "-- « (dari bawahku)" berarti terbenam ke dalam 
bumi. 


(Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'1, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ia mengatakan bahwa isnad hadits ini 
shahih.) 
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So 


Allah berfirman: “Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terbina 
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu, 


? Yang disandarkan kepada 'Umar. 
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benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jahannam denganmu semua.” 


(QS. 7:18) 


Allah 48 menegaskan laknat, pengusiran, pembuangan dan 1 pelenyapan 
iblis dari kedudukan yang tinggi melalui firman-Nya, $ 1,5 Ú pi Gi FA? 
"Keluarlah kamu dari Surga itu sanga orang terhina lagi terusir." 





Ibnu Jarir mengatakan, "+ n sid" berarti yang ber-aib (memiliki aib/ cela), 
sedangkan "eta" berarti aib. (Dimisal) dengan kalimat: 
rgia ge úl dil dal" (Ia telah mencelanya, ia mencelanya, celaan, yang ter- 
cela), lalu huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi: U15 G3 A630 455. Kata 
"ai" dan ' aa" mempunyai pengertian yang lebih parah aibnya daripada kata 
eii", 

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, "ii" maksudnya adalah " 422" 


yaitu terbuang lagi terusir. 


Dan firman-Nya, $ 7x Su ara SY an Da3 Pan "Sesungguhnya 
barangsiapa di antara mereka mengikutimu, maka Aku benar-benar akan mengisi 
Neraka Jahannam dengan mera semua." na Tan Hop 


Out Eo Da Ta 


“Allah berfirman: Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya Neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hambakn, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga.” 


(QS. Al-Israa': 63-65). 
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(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu 
di Surga, serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) dimana saja yang 
kamu sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu men- 
jadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. 7:19) Maka 
syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya dan syaitan 
berkata: “Rabb kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melain- 
kan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atan tidak menjadi orang 
yang kekal (dalam Surga)” (OS. 7:20) Dan dia (syaitan) bersumpah kepada 
keduanya: “Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua.” (OS. 7:21) 


Allah #& menyebutkan, bahwa Allah membolehkan bagi Adam $2 
dan isterinya, Hawa, di Surga untuk memakan semua buah-buahan yang ada 
di sana kecuali satu pohon saja. Pembicaraan ini telah dikemukakan sebelum- 


nya, yaitu dalam surat al-Bagarah. 


D 








Ta». . 


Pada saat itu syaitan merasa iri dan berusaha menipu, menggoda dan 
memperdaya keduanya agar ia dapat merampas semua kenikmatan dan pakaian 
yang bagus dari keduanya. Dan selanjutnya dengan bohong dan dusta, syaitan 
berkata, $ SL GS VI AN s8 13 USG, US UP “Rabb kamu berdua 
tidak melarangmu mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi Malaikat.” Maksudnya, agar kalian berdua tidak menjadi Malaikat 
atau hidup kekal di Surga. Dan jika kalian berdua berhasil memakan dari pohon 
tersebut, niscaya kalian berdua akan memperoleh, hal tersebut. Ayat itu sama 
seperti firman-Nya, $ KY dl ab 3 Ie ws ja -oi C JE$ “Hai Adam, 
maukah aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa.” (9S. Thaahaa: 120). Maksudnya, supaya kalian berdua tidak menjadi 
Malaikat. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
Sikat ol 1a 3 .»2 > “Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu 
tidak sesat.” (QS. An-Nisaa’: 176). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, g Gts > "Dan ia (syaitan) bersumpah 
kepada keduanya." Maksudnya, syaitan itu bersumpah dengan menyebut nama 
Allah kepada keduanya, $ 2Ú! c G IP "Sesungguhnya aku adalah ter- 
masuk orang yang memberi nasihat kepada kalian berdua." Artinya, sesungguh- 
nya aku (syaitan) sudah ada di sini (Surga) sebelum kalian dan lebih mengetahui 
tempat ini. Dan hal ini termasuk dalam masalah mufaa 'alah (keterkaitan antara 
satu sama lain). Dan maksudnya adalah salah satu sisi. 
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II TA Sani GG aa HR 
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A PA. Ed ols 


Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah pohon itu, nampaklah baginya 
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupi” dengan daun-daun Surga. 
Kemudian Rabb mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: “Sesungguh- 
nya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.” (OS. 7:22) 
Keduanya berkata: “Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkan tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 


(OS. 7:23) 


Mengenai firman Allah #$, 
a A A o Caf CÉ <, b “Ya Rabb kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Kata-kata itu merupakan 
kalimat yang diterima Adam $$8! dari Rabbnya.” 


1 da Pn z - A a gya n 
J E h PI Ya am la JG 
BAE YA IG E se 


Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi 
musuh bagi sebahagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman 
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu 


" Makna kata "0G" yaitu, melekatkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk me- 
nutupi aurat keduanya dengan (daun) itu. (Mukhtaarush Shahiih). 
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yang telah ditentukan.” (QS. 7:24) Allah berfirman: “Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati dan dari bumi itu (pula) kamu akan di- 
bangkitkan.” (OS. 7:25) 


Ada yang mengatakan, bahwa yang menjadi sasaran percakapan dalam 
firman-Nya, $ iyà $ "Turunlah kamu berdua," adalah Adam, Hawa, iblis dan 
ular. Dan sebagian mereka ada yang tidak menyebutkan ular. Wallahu a'lam. 


Yang menj jadi pelaku permusuhan adalah Adam dan Iblis. Oleh karena 
itu, Allah $$ berfirman di dalam surat Thaahaa, $ ús Gu bòl è "Turunlah 
kamu berdua (Adam dan iblis) dari Surga bersama-sama." (OS. Thaahaa: 123) 


Dan Hawa mengikuti Adam, sedangkan ular, jika benar disebutkan, 
maka tentu ia mengikuti iblis. 


Beberapa ahli tafsir menyebutkan tempat-tempat turunnya mereka 
semua, di mana berita mengenai hal itu bersumber dari Israiliyyaat, wallahu 
a'lam. Seandainya pada penentuan tempat tersebut terdapat manfaat bagi para 
mukallaf (orang-orang dewasa atau yang mendapat tugas dan kewajiban) dalam 


masalah agama dan dunia mereka, niscaya Allah pasti telah menyebutkannya 


dalam al-Qur'an atau disampaikan melalui Ka $. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ — S pa, ah NI á <Í, ? "Dan 
kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) 
di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan." Maksudnya, tempat tinggal 
dan umur yang telah ditentukan sampai pada batas waktu tertentu yang telah 


dituliskan oleh galam dan ditetapkan oleh takdir, serta dicatat dalam Lauhul 
Mahtuzh. 


Mengenai firman-Nya, $ "24 $ “Tempat tinggal, ” Ibnu 'Abbas berkata: 
“Yaitu kuburan.” Dan masih dari Ibnu 'Abbas, $ Lb $ berarti “Apa yang di 
atas dan di bawah bumi.” 


(Kedua keterangan tersebut diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Firman Allah J selanj utnya, 
AA Karor ye Gaio Aa berfirman: Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu pula kamu akan dibangkit- 
kan.” Ayat tersebut sama seperti firman-Nya berikut ini, 
$ SA 36 D a D led, SVAS Gu $ "Dari bumi (tanah) itulah Kami 
menciptakanmu dan kepadanya pula Kami akan mengembalikanmu dan darinya 
Kami akan mengeluarkanmu pada kesempatan yang lain." (OS. Thaahaa: 55) 


Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia telah menjadikan bumi ini 
sebagai tempat tinggal bagi anak cucu Adam selama hidup di dunia ini. Di 
bumilah kehidupan, kematian dan kuburan mereka berada. Dan dari bumi 
itu pula kelak pada hari Kiamat mereka akan dikeluarkan, yang pada hari itu, 
Allah 88 akan mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan yang 
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terakhir di mana masing-masing akan diberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


MA Aa “5 ap ra Te 
Sya SUs as SARAN Lu ERA gs 


- Ta pi Sa 
Q 2 Kala 4 Lela DS ye SS 


Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi 'auratmn dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (OS. 7:26) 


Allah $$ memberikan kemurahan kepada hamba-hamb pa-Nya, yaitu 
berupa penciptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata Aa dalam ayat 
tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata CaL N" dan "y" berarti 


sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri. 





Jadi pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan 
perhiasan hanya sebagai pelengkap dan tambahan semata. 


Ibnu Jarir mengatakan: "Dalam percakapan masyarakat Arab, ar-riyasy 
berarti peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriyah." 


'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan 
oleh Imam al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta kekayaan. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul 'Ala' asy-Syaami, 
1a berkata: "Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai 
pada tulang selangka, 11 mengucapkan: 


Ne a Pu bls SA AN Ki 


'Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan 
berhias dalam hidupku.' 


Kemudian ia mengatakan, aku pernah mendengar 'Umar bin al- 


Khaththab berkata: "Rasulullah & bersabda: 
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'Barangsiapa mendapatkan baju baru, lalu dipakainya, serta berdo'a ketika 
sampai ke bagian tulang selangkanya " 'Segala puji bagi Allah yang memberi- 
ku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam-hidupku.' Kemudian 
mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia berada dalam 
perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah 98, baik ketika ia hidup mau- 
pun setelah ia mati.'" (Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Dan firman Allah 1g berikutnya, $ pa OS AI A $ "Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik." Sebagian dari ulama” membaca kalimat 
SA ad" dengan menggunakan fathah pada huruf sin. Sedangkan ulama 
lainnya membacanya dengan menggunakan dhammah pada huruf sin dengan 
kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan " = ©" berkedudukan sebagai 


khabar (predikat). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna kalimat tersebut 
(libasut-taqwa). "Ikrimah berkata: "Ada yang mengatakan, "Yaitu apa yang di- 
pakai oleh orang-orang yang bertakwa pada hari Kiamat kelak.'" (Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Sedangkan Zaid bin 'Ali, as-Suddi, Qatadah dan Ibnu Juraij mengata- 
kan: $ s3 3 $ adalah iman. 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu amal shalih.” 


Ad-Diyal bin 'Amr mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu keceriaan 
pada wajah." 


Dari 'Urwah bin az-Zubair: $ SA 2 $ “Berarti takut kepada Allah.” 


Dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “& s3 A39 
Berarti merasa takut kepada Allah #$, lalu Dia menutupi auratnya.” 


Demikian itulah makna libasut-tagwa, di mana semua pengertian di 
atas saling berdekatan. 


E a SA US AK ek Se 


or » AA nh, ATS 2> / 9 21 1 ADe 
YES Aa AaS na Uap pa pa Un US 
Dab naa aa 


“Tulang yang menghubungkan tulang dada dengan belikat. ” 
735 Nafi’, Ibnu ‘Amir dan al-Kisa-i membaca "sja! 3" an menggunakan fathah pada 
huru sin, sedangkan yang lainnya membaca dengan menggunakan dhammah. 
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan, 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari Surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. (OS. 7:27) 


Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam dari iblis dan pengikut- 
pengikutnya dengan menerangkan kepada mereka permusuhan yang pernah 
dilakukan oleh iblis pada waktu dulu kepada bapak (seluruh) manusia, yaitu 
Adam 55), dalam usahanya mengeluarkan Adam dari Surga yang merupakan 
tempat kenikmatan menuju ke tempat yang penuh dengan kelelahan dan 
kepayahan, serta yang menyebabkan terlepasnya penutup auratnya setelah 
sebelumnya tertutup rapat. Yang demikian itu tidak lain adalah merupakan 
sebuah permusuhan yang mendalam. 
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Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Mengapa kamu mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (QS. 7:28) Katakan- 
lah: “Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.” Dan (katakanlah): “Lurus- 
kan muka (diri)mu di setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Allah telah mencipta- 
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kanmu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada- 
Nya.” (OS. 7:29) Sebahagian diberi-Nya petunjuk, dan sebahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan- 
syaitan pelindung (mereka) selain Allah dan mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (OS. 7:30) 


Saya (Ibnu Katsir) katakan, dahulu masyarakat Arab selain suku Quraisy, 
tidak mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakaian yang 
sedang mereka kenakan. Mereka menakwilkan bahwa mereka tidak akan me- 
ngerjakan thawaf dengan mengenakan pakaian yang telah digunakan untuk 


bermaksiat kepada Allah $. 


Sedangkan bangsa Quraisy, yang mereka adalah penduduk al-bumus”, 
mengerjakan thawaf dengan pakaian yang sedang dikenakannya. Dan orang 
yang diberikan pinjaman pakaian oleh Ahmasi (seorang humus), maka ia pun 
berthawaf dengan memakai pakaian itu. Dan orang yang membawa pakaian 
baru, ia Juga mengerjakan thawaf di sana, setelah itu melepaskannya kembali 
dan tidak boleh dimiliki oleh seorang pun. 


Dan barangsiapa yang tidak memiliki pakaian baru dan tidak juga di- 
berikan pinjaman oleh Ahmasi, maka ia mengerjakan thawaf dengan telanjang. 
Bahkan terkadang juga wanita mengerjakan thawaf dengan telanjang, hanya 
dengan memberikan sedikit penutup pada bagian kemaluannya Da menutupi 
sebagaiannya saja seraya mengatakan: 


P a a j a TGSI wapa A ae e 
Lo YP AA AR Hii YA 


Pada hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya. 
Dan apa yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya. 


Kebanyakan wanita mengerjakan thawaf dalam keadaan telanjang pada 
malam hari. Yang demikian itu adalah sesuatu yang mereka buat-buat sendiri 
dan hanya mengikuti nenek moyang mereka. Dan mereka berkeyakinan bahwa 
apa yang dikerjakan oleh nenek moyang mereka itu bersandar kepada perintah 
dan syari'at dari Allah. 


Maka Allah Ta'ala pun mengingkari keyakinan mereka itu, di mana 
Allah berfirman, $ & UX Ay GUE KS, 1G LB LA a d "Dan apabila 
mereka melakukan perbuatan keji, mereka banana Kami mendapatkan nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah menyuruh kami me- 
ngerjakannya." Maka Allah berfirman, menolak pernyataan mereka tersebut, 
& 5 ? "Katakanlah, " hai Muhammad, kepada orang yang mengaku demikian, 
g Kakak 1 AC Y DI Op Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji.” Maksudnya, apa yang kalian perbuat itu merupakan per- 


” Dahulu orang Ouraisy berwukuf di Muzdalifah dan mereka menamakannya al-Humus,4 
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buatan keji dan mungkar sedangkan Allah Ta'ala sama sekali tidak menyuruh 
yang demikian itu. $ op Y CD Lo da "Mengapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" Maksudnya, mengapa kalian 
menisbatkan kepada Allah Ta'ala berbagai ucapan yang kalian tidak mengetahui 


kebenarannya. 


Dan firman-Nya, $ - al P al 5 » “Katakanlah, Rabbku menyuruhku 
menjalankan keadilan.” Maksudnya, dengan keadilan dan istigamah. 
Gm Snake a Asman IS Sus na AS, ? "Luruskanlah mukamu pada 
setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepada-Nya.” Maksudnya, Allah && memerintah kalian untuk beristiqamah 
dalam beribadah kepada-Nya sesuai dengan porsinya, yaitu dengan bermutaba'ah 
(mengikuti) apa yang dibawa para Rasul yang telah diperkuat dengan berbagai 
macam mukjizat, dalam menyampaikan risalah dan syariat dari Allah, serta 
dengan tulus ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Sebab sesungguhnya Allah 
$ tidak akan menerima suatu amal sehingga kedua hal tersebut (mutaba'ah 
dan ikhlas) menyatu di dalamnya, benar sesuai dengan syari'at dan bersih dari 
segala macam kemusyrikan. 





Firman Allah 38 selanjutnya, 

daa a SS a Sa nd Op LS $ "Sebagaimana Allah telah 
menciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada- 
Nya. Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 

on = GS $ "Sebagaimana Allah telah menciptakanmu pada permulaan, 
(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya." Mujahid mengatakan: "Yaitu, 
Allah menghidupkan kalian setelah kematian kalian." 


'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: D Allah 
telah menciptakan kalian pada permulaan, maka demikian juga Allah akan 
mengembalikan kalian pada akhirnya." Pendapat yang ini pun menjadi pilihan 
Abu Ja'far bin Jarir. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas, di mana ia berkata: "Rasulullah #£ pernah memberikan nasihat 
kepada kami, di mana beliau ££ bersabda: 


Ag Ja Jai UI USG NP BP AH II Oya SI AN gu) 

Ass ju, 
'Hai sekalian manusia, kalian akan dikumpulkan menghadap Allah dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki dan telanjang bulat, serta tidak terkhitan, 'Sebagaimana 
Kami jadikan pada awal mulanya, maka seperti itu pula Kami mengembalikan- 


nya, sebagai janji Kami. Sesungguhnya Kami akan melaksanakan.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


"OS. Al-Anbiyaa': 104.74 
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(Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim.) 


Mengenai firman Allah dB, , 
$ KI ae TE ame anta un w GLS $ "Sebagaimana Allah telah men- 
ciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya. 
Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka," "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Se- 
sungguhnya Allah $$ telah memulai penciptaan anak cucu Adam dalam keadaan 
mukmin dan kafir, seb agaimana yang difirmankan-Nya, 
$ pp Akan , a DaN Sa sii “Allahlah yang menciptakanmu, maka 
di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman.” (QS. At- 
Taghaabun: 2). Kemudian Allah akan mengembalikan mereka pada hanı Kiamat 
kelak, sebagaimana Allah telah menciptakan mereka pada awal permulaan, 
ada yang kafir dan ada pula yang mukmin.” 


Aku (Ibnu Katsir) mengatakan: "Pendapat tersebut diperkuat dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari, di mana 
Rasulullah £ bersabda: 


a Ga Th Ji Jaa a (SA SEAT) 


A a a JA Jis JAR ASI Al Gl — lg 


a Hata LN AS UI AN AN OKU 6 HE a Jang 

Ga Sa a Yama Jana ASI 
'Demi Dzat yang tiada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Se- 
sungguhnya salah seorang di antara kalian mengerjakan amal penghuni Surga, 
sehingga antara dirinya dengan Surga hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-. 
Lalu ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni 
Neraka dan akhirnya ia masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya salah seorang 
di antara kalian akan mengerjakan amal penghuni Neraka, sehingga antara 
dirinya dengan Neraka itu hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-, lalu 


ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni Surga 
dan akhirnya ia pun masuk Surga.'" (HR. Al-Bukhari) 


Dari Jabir, dari Nabi #5, beliau bersabda: 
7 - - o fR x 
(ade SI SYA Sa 
"Setiap jiwa akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika mati." 


(Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah. Hadits 
senada juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.) 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: Hal tersebut diperkuat juga dengan hadits 
Ibnu Mas'ud. Dan merupakan suatu keharusan untuk menyatukan antara 
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pendapat tersebut di atas -jika hal itu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut- 
dengan firman Allah Ta'ala berikut ini, | 
ku i las p Ne wa 36 $ "Maka hadapkanlah wajah kalian 
dengan lurus kepada agama “Allah. (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah men- 
ciptakan manusia menurut fitrah itu." (9S. Ar-Ruum: 30). 


Dan juga dengan hadits yang disebutkan dalam ash-Shahihain (kitab 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) yang diriwayatkan dan Abu Hurairah &5, 
bahwasanya Rasulullah ££ telah bersabda: 


- - 7 $ Le © o r / A 8 3 
ayl Ë rA „a 3 15 z 22A P er R MZ A po f o 7 
(Besar) Al pag asa Sad! E y ady JS ) 


"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (Islam). Kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Iyadh bin Himar, 
ia berkata: "Rasulullah & bersabda: 


o o o P r < 2 o -j KRB Ng z A TA 2 N s f 
(RP SU eop i| es su SS Da ud! SW as! Jai ) 
'Allah Ta'ala berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 


Ku dalam keadaan hanif (lurus/Islam.®ċ¢), lalu datang syaitan kepada mereka 
dan mengalihkan mereka dari agama mereka.'" (HR. Muslim) 


Bentuk penyatuan untuk hal di atas adalah, bahwa Allah Ta'ala telah 
menciptakan mereka supaya di antara mereka ada yang mukmin dan ada pula 
yang kafir, meskipun Allah telah menciptakan mereka secara keseluruhan di 
atas ma "iyah (mengenal kepada-Nya), mentauhidkan-Nya dan pengetahuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Sebagai- 
mana Allah telah mengambil perjanjian dalam sulbi bapak-bapak mereka me- 
ngenai hal itu dan menjadikannya dalam tabi'at dan fitrah mereka. Dan ber- 
sama itu pula, Allah menetapkan bahwa di antara mereka ada yang bahagia 
dan ada pula yang sengsara, $ --p Kan as AG KN Sala sa a $ “Allahlah 
yang menciptakanmu, maka di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada 
yang beriman.” (QS. At-Taghaabun: 2) 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
Z E a RE R 
(Giga ji gitad Ai JUS YAA Ga JS) 
"Semua manusia berangkat pagi hari dan menjual dirinya, maka ia akan me- 
merdekakannya atau membinasakannya." (HR. Muslim) 


Maka takdir Allah % itu berlaku bagi seluruh umat manusia, sebab 
sesungguhnya Dialah, 4 538 38 gih, $ “Yang telah menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk." (QS. Al-A'laa: 3). Dan, 
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É Sa x ad IS i sil "Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian Allah memberinya petunjuk. " (QS. Thaahaa: 50) 


Dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) juga 
disebutkan sebuah hadits, di mana Rasulullah $ bersabda: 


Jai oa OS ia ig B Ja a Ta BRI Ja Tya AKA OS Iya CB) 

( Ba Jai laa yana 2 BEN 
"Adapun barangsiapa di antara kalian yang termasuk golongan orang-orang 
berbahagia, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang berbahagia. Dan barangsiapa yang termasuk golongan orang- 


orang celaka, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang celaka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ X5 mele < Ke G y Ah Ls sò 
“Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka.” Kemudian Allah memberikan penj jelasan mengenai hal itu seraya 
berfirman, Vi 4 & Op Iya Di AA AR Sesungguhnya mereka men- 
jadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung mereka selain Allah." (Dan seterusnya) 


Ibnu Jarir mengatakan, “Yang demikian itu merupakan dalil yang 
paling jelas yang menunjukkan kesalahan orang yang menyangka, bahwa 
Allah 88 tidak akan mengadzab seseorang atas kemaksiatan yang dilakukan- 
nya, atau kesesatan yang diyakininya, kecuali setelah mengetahui yang benar, 
lalu dia melakukan kemaksiatan itu untuk menentang kehendak Allah. Sebab 
jika demikian keadaannya, maka berarti tidak ada bedanya antara kelompok 
yang sesat yang mengira mendapat petunjuk, dengan kelompok yang men- 
dapat petunjuk. Padahal Allah $% telah membedakan antara nama-nama dan 
hukum-hukum keduanya di dalam ayat ini. 


Í E E pat E ie Fi, Para Ie 
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Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 7:31) 


Ayat ini merupakan bantahan atas tindakan orang-orang musyrik, 
yang dengan sengaja mengerjakan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, an-Nasa'1 dan Ibnu Jarir. Maka 
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Allah 4g 


£ berfirman, € 1. JS Is SE j | si > "Pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) masjid." 


Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha', Ibrahim an-Nakha'i, 
Sa'id bın Jubair, Qatadah, as-Suddi, adh-Dhahhak dan Malik, dari az-Zuhri dan 


beberapa ulama salaf dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut. 





Karena ayat tersebut di atas dan juga beberapa pengertian (yang me- 
nunjukkan) hal itu di dalam Sunnah, yaitu disunnahkan untuk menghias diri 
ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih pada hari Jum'at dan hari raya. 
Juga disunnahkan untuk memakai wangi-wangian, karena itu termasuk per- 
hiasan, serta bersiwak, karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian 
tersebut. Dan di antara pakaian yang paling baik adalah yang berwarna putih, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas &, se- 


bagai hadits marfu', ia berkata: "Rasulullah #£ bersabda: 
a 8l P E y KG AR Ai Suga edi) 
(ai Ca, dahi di Si si 


'Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya ia adalah 
sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang yang mati di antara 
kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah 
yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas pandangan mata 
dan menumbuhkan rambut.'" (HR. Ahmad) 


(Hadits tersebut berisnad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat 
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.) 


Dan dari Qatadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Tamim ad-Dari 
pernah membeli sebuah rida' (selendang atau sorban) dengan harga seribu, 
lalu ia mengerjakan shalat dengan mengenakannya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 2Y! $ Wib, 9 “Makan dan 
minumlah,” dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah Ta'ala 
telah Tera seluruh pengobatan pada setengah ayat ini, 


gia ad D S, > "Makan dan minumlah dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: "Makan dan 
berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari dua sifat; berlebih- 


lebihan dan sombong." 


Imam Ahmad menwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasululullah ££ pernah bersabda: 
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"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak sombong 
dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka melihat nikmat-Nya 
tampak pada hamba-Nya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah). 


Imam Ahmad menwayatkan, Yahya bin Jabir ath-Thaa-i menceritakan 
kepada kami, aku pernah mendengar al-Migdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah ££ bersabda: 


Wek S OÉ Aio ai IS RT ol Cs aE e a 
(tml CA AN ye CN, Ara Ca Aa 


"Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya 
sendiri. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan 
tulang punggungnya. Kalau ia memang harus melakukannya, maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk 
nafasnya." 


(Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi. Dan 
at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan dan dalam sebuah naskah 
lain disebut hasan shahih.) 


As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri selama 
mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 
DVI Lala | NE $ “Makan dan minumlah,” dan ayat seterusnya. Allah ber- 
firman, ‘Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan.” 


Ibnu Jarir berkata mengenai firman Allah 35, 4 P Caa yua 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Maksúd- 
nya), Allah Ta'ala berfirman, $ 22x YM o| $ “Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (OS. Al-Bagarah: 190). Yaitu 
ketetapan-Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang 
yang melampaui batas ketika menghalalkan dengan penghalalan yang haram 
atau pengharaman yang halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan 
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab 
yang demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya. 
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O an 


Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allab yang 
telah di keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rizki yang baik". Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengetahui. (OS. 7:32) 


Allah $% berfirman, sebagai bantahan terhadap orang-orang yang meng- 
haramkan beberapa makanan, minuman, atau pakaian berdasarkan pendapat 


diri mereka sendiri bukan berdasarkan syari'at Allah. 


g J 9 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang mereka haramkan, berdasarkan pendapat- 
pendapat mereka yang salah dan bid'ah mereka. 4 2 z >Í ANE ANI 
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya.” Semua perhiasan itu telah diciptakan bagi 
orang-orang yang beriman dan beribadah kepada Allah 3 dalam kehidupan 
dunia. Meskipun orang-orang kafir ikut menikmatinya di dunia, namun di 
akhirat kelak semuanya itu hanya dikhususkan bagi orang-orang yang ber- 
1man saja, tidak ada seorang pun dari kaum kafir yang ikut menikmatinya, 
karena Surga itu haram bagi orang-orang kafir. 
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Katakanlah: "Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan bujjah untuk itu, dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak 
kamu ketahui" (OS. 7:33) 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &, 1a ber- 
kata: "Rasulullah & bersabda: 


SI a a a BA a APN) 
( Ai cg ai 
"Tidak ada yang lebih cemburu dari Allah, karena itu Allah mengharamkan 


semua perbuatan keji yang tampak maupun yang sembunyi. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipyji dari Allah.'" (HR. Ahmad) 


Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam “ash-Shahihain” (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim). 
Sedangkan mengenai pembicaraan perbuatan keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi telah diuraikan sebelumnya pada surat al-An'aam. 


Dan firman-Nya, $ 35 & AI, SY 59 "Dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar." As-Suddi mengatakan, ya (perbuatan 
dosa) adalah kemaksiatan dan "A3" adalah pelanggaran terhadap orang lain 


tanpa alasan yang benar, maka Allah #6 mengharamkan semuanya itu. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Ulu « J2 SA So, 
“Dan (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu.” Maksudnya, melarang kalian menjadikan o 
sekutu bagi-Nya dalam beribadah kepada-Nya. 4 9 A1 Y G àl É | a Pa 
“Serta (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui.” Yaitu berupa tindakan mengada-ada dan kedustaan, seperti dakwaan 
bahwa Allah mempunyai anak dan lain-lainnya, yang kalian tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. 
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang waktu- 
nya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. (OS. 7:34) Hai anak-anak Adam, jika datang 
kepadamu Rasul-rasul daripadamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(OS. 7:35) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni Neraka: 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 7:36) 


Allah $$ berfirman, $ : 2 JS; > "Tiap-tiap umat memiliki." Yaitu kurun 
dan generasi, $ a Ara Ia b "Batas waktu tertentu. Jika telah datang kepada 
mereka waktu tersebut," yakni batas waktu yang telah ditentukan bagi mereka. 
E o paii Yy E og ES V9 "Maka mereka tidak dapat mengundurkannya 


barang sedikit pun dan tidak dapat pula memajukannya." 


Kemudian Allah && mengingatkan anak cucu Adam, bahwa Allah akan 
mengutus kepada mereka para Rasul, yang menceritakan kepada mereka tanda- 
tanda kekuasaan-Nya, dan menyampaikan berita gembira serta peringatan. Di 
mana Allah #& berfirman, $ i-l, #1,» $ "Barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan," yaitu meninggalkan berbagai hal yang diharamkan 
dan berbuat ketaatan, $ WE 1 SEM, Ulu yis al, Opa Ay ale Ip IP 
"Maka tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombon g- 
kan diri terhadapnya. " Maksudnya, hati mereka mendustakan ayat-ayat itu dan 
mereka sombong untuk mengerjakannya, $ 053 143 48 Dl SOS Opa 
"Mereka itu adalah para penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 
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Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Orang-orang itu 
akan memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
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(Lauh Mahfuzh): hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami 
(Malaikat) untuk mengambil nyawanya, (diwaktu itu) utusan Kami bertanya: 
"Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu ibadahi selain Allah?" Orang- 
orang musyrik itu menjawab: "Berbala-berhala itu semuanya telah lenyap 
dari kami." Dan mereka mengakui terbadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir. (OS. 7:37) 


Allah #£ berfirman, $ suu LS US MN SA As IE La 9 "Maka 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 
Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang yang membuat kedustaan terhadap Allah a atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya yang telah diturunkan. 4 ASI A ex 14 AG OS 3 

"Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah aus untuknya 
dalam Kitab." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna penggalan 
ayat tersebut. 


Al-“'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka akan ditimpa apa yang 
telah ditetapkan kepada mereka dan ditetapkan bagi orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah, bahwa wajah mereka berwarna hitam legam." 
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Mujahid mengatakan: "Yaitu apa yang telah dijanjikan bagi mereka 
berupa kebaikan maupun keburukan." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Qatadah, adh-Dhahhak, serta ulama lainnya, yang juga menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 


Masih mengenai firman Allah 4, $ AS Mn HI OS 2 "Orang: 
orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
Kitab," Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi mengatakan: “Yaitu amal perbuatan, 
rizki dan umurnya.” Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas dan 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Pendapat tersebut memiliki kekuatan 
makna. Dan konteks ayat pun menunjukkan hal tersebut, yaitu firman-Nya, 
dop Hen Hi BL JS $ "Sehingga apabila datang kepada mereka utusan- 
utusan Kami (para Malaikat) untuk aa Lea 


Firman Allah & selanjutnya, $ . Aa "S MAr | & $ “Sehingga 
apabila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (para Malaikat) untuk meng- 
ambil nyawanya.” Allah Ta'ala memberitahukan bahwa para Malaikat apabila 
mencabut nyawa orang-orang musyrik, maka para Malaikat itu mengejutkan 
mereka dan membawa arwah mereka ke Neraka seraya bertanya kepada mereka, 
"Di manakah berhala-berhala yang kalian jadikan sekutu bagi Allah Ta'ala 
dalam kehidupan dunia, yang kalian mintai pertolongan dan kalian sembah 
selain Allah? Panggillah mereka supaya menyelamatkan kalian dari apa yang 
kalian alami sekarang ini!" 


Maka orang-orang musyrik pun menjawab, $ ts | 2 $ “Berhala-ber- 
— hala itu semuanya telah lenyap dari kami.” Artinya, mereka telah hilang dari 
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kami, ,sehingga kami tidak dapat berharap lagi manfaat dan kebaikan mereka. 
$ gaal Se 363, $ "Dan mereka mengakui terhadap diri mereka. ' "Maksudnya, 
mereka berikrar dan mengakui terhadap diri mereka sendiri, $ :. AS AN A 5 
"Bahwa mereka adalah orang-orang kafir." 
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Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam Neraka bersama umat- 
umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu 
umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan- 
nya); sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah orang-orang 
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu: "Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari 
Neraka." Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang ber- 
lipatganda akan tetapi kamu tidak mengetahui." (QS. 7:38) Dan berkata 
orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang 
yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan." 


(OS. 7:39) 


Allah 8£ berfirman, memberitahukan apa yang Allah katakan kepada 
orang-orang musyrik, yang telah, mengada-ada terhadap Allah Ta'ala, dan 
mendustakan ayat-ayat-Nya, $ AH >| $ "Masuklah kamu sekalian ke 
dalam Neraka bersama umat-umat. Naa umat-umat yang seperti kalian dan 
juga bersifat seperti kalian. 4 S3 ap ala Sd "Yang telah terdahulu sebelum: 
mu." Yaitu dari umat-umat terdahulu yang kafir. $, Wi à SY 3 ya “2 $ "Dari 





ITI TITI III Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta TI Ta TID AD AD AD AD AD AD AD AI AD AGI GI GI GI GI MEP AP GI GI A 
CN 
; 
N 
t 
k 





TAS LM LL LL ALE AL A AA Ra In Sa Ban Ia PU PU UU 


3/8 Tafsir Ibnu Ka 


kalangan j jin dan manusia ke dalam Neraka." Kalimat ini bisa berarti sebagai 
ganti dari firman-Nya, l " (ke dalam umat-umat). Dan bisa jadi kalimat 
"Ke dalam umat-umat" A yaitu bersama umat-umat. 


Firman-Nya, bia is us $ “Setiap satu umat masuk (ke 
dalam Neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkan). Sep erti yang di- 
katakan khalilullah, Ibrahim 38, E 2x5 SI YK LI es 0 $ "Kemudian 


pada hari Kiamat kelak, sebagian kamu De sebagian yang lain.” (OS. 
Al-'Ankabuut: 25) 


Dan firman-Nya lebih lanjut, G kano Up | is JS ASI — $ "Sehingga 
apabila mereka masuk semuanya. “Maksudnya, mereka telah berkumpul 
semuanya di dalam Neraka. $ AY R al aeua 'Orang-orang yang masuk 
kemudian di antara mereka berkata kepada orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu." Maksudnya, orang-orang yang paling akhir masuk ke dalam Neraka, 
yaitu para pengikut orang-orang yang telah masuk pertama kali. Mereka inilah 
yang menjadi panutan, karena mereka lebih jahat daripada para pengikut 
mereka, sehingga mereka memasuki Neraka sebelum mereka. Lalu orang- 
orang yang jadi pengikut mengadukan mereka ini kepada Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat kelak, karena mereka itulah yang, telah D mereka 
dari jalan yang lurus. Mereka berkata, $ WI 54 ún Uiis eL 6 i NS we. 

"Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, sebab itu datang- 
kanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka.” Maksudnya, 
lipatgandakanlah hukuman kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ Ta Ka JG "Allah berfirman: Masing-masing 
mendapat (siksaan) yang berlipatganda." Maksudnya, Kami telah melakukan 
hal itu dan Kami akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya. 

Kemudian, $ a N AYI cdu, > “Orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu di antara mereka pun berkata kepada orang-orang yang masuk kemudian. ” 
Maksudnya mereka yang menjadi panutan, berkata kepada para pengikutnya. 
$ jins Op Ulas a oS Gs $ “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami.” As-Suddi mengatakan: “Artinya kalian telah tersesat sebagaimana yang 
kami alami.” 

on S Ca AA ; s $ "Maka rasakanlah siksaan karena perbuatan 
Ia telah sat A f n 1 me sama e Ska r 


Tegas 9 Dag Ja UAS us 
"Ketika kamu menyuruh kami supaya kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan ketika mereka me- 
nyaksikan adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
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Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan." (QS. 
Saba': 33). 


Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk 
ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan. (OS. 7:40) Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api nereka dan di atas mereka ada selimut (api nereka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 7:41) 


153 


Firman Allah 8, 6 UAS A Si 2 mil Yè “Sekali-kali tidak akan di- 
bukakan pintu-pintu langit bagi mereka." Ibnu Juraij mengatakan: "Pintu-pintu 
langit itu tidak dibuka untuk amal perbuatan mereka dan juga ruh-ruh mereka." 
Di dalam hal ini terdapat penggabungan antara dua pendapat. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ bi ga p AS ~ a oya Y,$ "Dan 
tidak pula mereka masuk Surga, sehingga unta masuk ke lubang jarum." Demikian 
itulah yang dibaca dan ditafsirkan oleh jumhur ulama, yaitu unta. Ibnu Mas'ud 
mengatakan: "Yaitu unta jantan, anak unta betina." Sedangkan dalam sebuah 
riwayat disebutkan: "Yaitu unta jantan pasangan (suami) unta betina." 


Al-Hasan al- Bashri mengatakan: Tea seekor unta dapat masuk 
ke dalam lubang jarum." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul “Aliyah dan adh-Dhahhak. 


Dan firman-Nya, g> slg ga A i $ “Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api Neraka.” Muhammad bin Ka' ab al- Ourazhi mengatakan: “Yaitu alas 
tidur.” $ al 3 Boss “Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka).” Dia 
mengatakan: “Yaitu, kain selimut.” Hal yang senada juga dikemukakan oleh 
adh-Dhahhak bin Muzahim dan juga as-Suddi. $ WI « ~ ASS, $ “Demi- 
kianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zhalim. ” 
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka kekal 
di dalamnya. (OS. 7:42) Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai 
dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (Surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul- 
Rasul Rabb kami, membawa kebenaran." Dan diserukan kepada mereka: 
"Itulah Surga yang telah diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan" (OS. 7:43) 


Setelah Allah $% menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara, 
kemudian Allah menyambungnya dengan menyebutkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia, di mana Allah berfirman, $ cus | Da as LA, 9 "Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih.” Yaitu, hati-hati 
mereka beriman dan mereka pun mengerjakan amal shalih dengan seluruh 
anggota tubuh mereka. Yang demikian i itu bertolak belakang dengan ayat, 
SN Sa NI MAS ih OS 9 "Mereka adalah orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Kami, dan menyombongkan diri terhadapnya. " 





Di sini Allah && mengingatkan bahwa beriman dan beramal dengan- 
nya merupakan suatu hal yang mudah, karena Allah 3 telah berfirman, 
KA an ar SU SSR, ya HIU 9 
“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Mereka itulah para penghuni Surga, mereka kekal di 
dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka.” Yaitu berupa kedengkian dan kebencian. Sebagaimana yang diterang- 
kan dalam hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Rasulullah £ bersabda: 
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'Jika orang-orang yang beriman telah selamat dari Neraka, maka mereka akan 
ditahan di atas jembatan yang terdapat di antara Surga dan Neraka. Di sana 
mereka akan diqishash untuk setiap perbuatan zhalim yang pernah terjadi di 
antara sesama mereka ketika di dunia, sehingga jika telah bersih, mereka di- 
izinkan untuk masuk Surga. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang di antara mereka lebih mengenal/mengetahui 
terhadap rumahnya yang berada di Surga daripada terhadap tempat tinggalnya 
di dumia.'" (HR. Al-Bukhari). 


Qatadah mengatakan, 'Ali & pernah berkata: "Aku benar-benar ber- 
harap supaya aku, 'Utsman, Thalhah dan az-Zubaiy termasuk orang-orang 
yang oleh Allah 4& disebut dalam firman-Nya ini, $ Ih manja a U G5 i $ 
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka." 


. Oleh karenai itu, setelah mereka diberikan warisan berupa Surga, maka 
Wala —5 Has a C oÍ los 9 "Diserukan kepada mereka: Itulah 
Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 
Maksudnya, disebabkan oleh amal perbuatan kalian, kalian mendapatkan 
rahmat sehingga kalian bisa masuk Surga dan kalian dapat menempati tempat- 
tempat kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian. 


Pengertian semacam itu sesuai dengan sabda Rasulullah & dalam hadits 
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


1 Arr 


( an tan ata a Ani 


"Ketahuilah, bahwasanya amal salah seorang di antara kalian tidak akan me- 
masukkannya ke dalam Surga." Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, 
ya Rasulullah?" Beliau # menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah me- 
limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan penghuni-penghuni Surga berseru kepada penghuni-penghuni Neraka 
(dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah mem- 
peroleh apa yang Rabb kami menjanjikan kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Rabb kamu 
menjanjikannya (kepadamu)." Mereka (penduduk Neraka) menjawab: "Betul." 
Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:44) (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok dan mereka 
kafir kepada kehidupan akhirat." (OS. 7:45) 


Allah $$ memberitahukan apa yang dikatakan oleh para penghuni 
Surga kepada para penghuni Neraka, sebagai celaan dan penghinaan, yaitu 
ketika mereka telah menempati tempat mereka masing-masing, 

GE UG, Un, LAS, sold “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Rabb kami menjanjikannya kepada kami.” Kata “an” 
(bahwa) di sini menerangkan ucapan yang mahdzuf (tidak tertulis). Dan kata 
“gad” (sungguh) dalam ayat tersebut berfungsi sebagai tahgig (penekanan). 
Artinya, mereka berkata kepada para penghuni Neraka: "Sesungguhnya kami 
benar-benar telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh Rabb kami. 
Apakah kalian juga benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan 
Rabb kalian kepada kalian." Maka mereka pun menjawab: "Ya." 





Demikian juga Rasulullah ## pernah mencela kepada orang-orang yang 
telah meninggal dunia dalam perang Badar, beliau berseru: 


a Ul Ka Ujian) yi LES Uy coli Gi MU) 
II pa Sen Sa E en MI Me S a Da 
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah 
-dan beliau menyebut para pimpinan Quraisy-, apakah kalian telah mendapati 
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah 


mendapati apa yang telah dijanjikan Allah $$ kepadaku itu benar.” Kemudian 
'Umar pun menegur Rasulullah ££: “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
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ngajak bicara orang-orang yang telah menjadi bangkai?” Maka Rasulullah & 
pun bertutur: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak 
lebih mendengar ucapanku itu dari mereka, tetapi hanya saja mereka tidak 


dapat menjawab.” 


Dan firman Allah 3g selanjutnya, $ P Jab $ “Kemudian seorang 
penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu.” Maksudnya, 
seorang pemberitahu memberitahukan dan seorang penyeru menyerukan, 
€ WI Ie Mad lp “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
zhalim.” Maksudnya, ditimpakan kepada mereka. Kemudian Allah menyifati 
mereka dengan firman-Nya, 4 G7 GAS, Al ho 56 Oya 2 9 “Yaitu orang- 
orang yang menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan 
itu menjadi bengkok.” Maksudnya, menghadang manusia dari mengikuti jalan 
dan syari'at Allah 386, serta apa yang telah dibawa para Nabi-Nya. Selain itu, 
mereka juga menginginkan agar jalan-Nya : itu bengkok, sehingga tidak diikuti 
oleh seorang pun. $ oyp S EYL sa, 8 "Dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat." Artinya, mereka kafir terhadap pertemuan dengan Allah di alam 
akhirat. Maksudnya, mereka ingkar dan mendustakan hal itu, tidak membenar- 
kan dan mempercayainya. Oleh karena itu, mereka tidak pernah peduli dengan 
kemungkaran yang mereka lakukan, baik berupa ucapan maupun perbuatan, 
karena mereka tidak takut kepada hisab dan siksaan yang akan ditimpakan 
kepada mereka. Mereka itu adalah orang yang paling buruk dalam ucapan 
maupun perbuatan. 
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Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas; dan di 
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk 
Surga: "Salaamun 'alaikum." Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (QS. 7:46) Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya Rabb 


kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang 


yang zhalim itu.” (QS. 7:47) 


* Muttafaqun ‘alaih (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Setelah Allah 4 $ menyebutkan perbincangan antara para penghuni 

Surga dengan penghuni Neraka, Allah 4 mengingatkan bahwa di antara Surga 

dan Neraka terdapat dinding pembatas yang menghalangi para penghuni Neraka 
untuk sampai ke Surga. 





Ibnu Jarir mengatakan, itulah dinding yang oleh Allah #£ disebutkan 
melalui firman-Nya, 
$ Ai aG oa o atb a Kan li ad bU E ora A3 Pa s$ "Kemudian di antara 
mereka diberikan dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. ý Lan Al-Hadud: 13). Dan 
itulah al-A'raaf yang telah difirmankan Allah 88, £ J-, > SI Je, 8 "Dan 
di atas A'raaf itu ada orang-orang. " 


Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari as-Suddi, mengenai firman Allah 
Ta'ala, 4 o5 Gess > “Dan di antara keduanya ada batas,” ia mengatakan: 
“Itulah dinding yang juga bernama al-A'raaf." 


Mujahid mengatakan: "Al-A'raaf adalah dinding pembatas antara Surga 
dan Neraka, yaitu dinding yang mempunyai pintu." 


Ibnu Jarir mengemukakan: “Al-A 'raaf adalah jamak dari 'urf.” 


Menurut masyarakat Arab, setiap dataran tinggi di muka bumi disebut 
sebagai '17f. Jengger ayam jantan disebut 'urf karena ketinggiannya. 


Sutyan bin Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu "Uyainah mencerita- 
kan kepada kami, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, ia pernah mendengar bahwa 
Ibnu 'Abbas berkata: "AI-A'raaf adalah sesuatu yang tinggi menonjol." 


Ats-Tsauri mengatakan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 1a 
berkata: "Al-A'raaf adalah dinding seperti jengger ayam jantan." 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas, “Al-A'raaf bentuk jamak, arti- 
nya adalah bukit antara Surga dan Neraka, di sana orang-orang yang berdosa 
ditahan di antara Surga dan Neraka.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, juga dari Ibnu 'Abbas: "ALA 'raaf 
adalah dinding antara Surga dan Neraka." Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak dan para ahli tafsir lainnya. 


Sedangkan as-Suddi mengatakan: "Dinamakan al-A'raaf karena tempat- 
nya tinggi, sebab penghuninya dapat menyaksikan orang-orang." 


Terjadi perbedaan ungkapan para ahli tafsir mengenai A'raaf, siapakah 
mereka itu. Namun demikian, semua (pendapat) itu saling berdekatan, yang 
kembali kepada satu makna, yaitu mereka itu adalah kaum yang kebaikan dan 
keburukannya sama. Demikian yang dinashkan oleh Hudzaifah, Ibnu 'Abbas, 
Ibnu Mas'ud, serta ulama-ulama lainnya baik dari kalangan salaf maupun 


khalaf rahimahumullah. 
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Dan firman Allah 38, 4 ato W op a "Yang masing-masing dari 
dua golongan itu saling mengenal dengan tanda-tanda mereka." "Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: "Para penghuni Surga di- 
kenal dengan putihnya wajah mereka. Sedangkan para penghuni Neraka di- 
kenal dengan hitamnya wajah mereka." 


Ma'mar mengatakan dari al-Hasan, bahwa ia pernah membaca ayat 
ini, $ o ah >? Ay Be Jp "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya). "Ia berkata: "Allah 98 tidak menjadikan keinginan 
besar dalam hati mereka, melainkan karena Allah menginginkan kemuliaan 
bagi mereka." 


Dan Qatadah mengatakan: "Allah telah memberitahu kalian mengenai 


keinginan mereka yang besar." 


Dan firman Allah berikutnya, 

$ HAN ah Ke ne ena a 235 5, $ “Dan apabila 
pandangan asa dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim 
itu.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Bahwa penghuni A'raat 
itu jika mereka memandang ke arah penghuni Neraka, di mana mereka me- 
ngenal penghuni Neraka itu, maka mereka mengatakan: Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim.” 


Ma Ai PAN FAN ta 3 


LA nr N z A Feo KP LAST “- 342 2 


Ka Ta Ge 215 IA Ta 


KO OA LA uia 


Dan orang-orang yang di atas A'raaf Gm beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." (OS. 7:48) (Orang- 
orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni Neraka): "Itukab orang-orang 
yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam Surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. 
(OS. 7:49) 


Allah 8£ berfirman memberitahukan mengenai celaan keras, yang di- 
sampaikan oleh penghuni A'raaf terhadap orang-orang dari para tokoh orang- 
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orang musyrik, yang mengenal mereka di Neraka dari tanda-tanda yang ada 
pada mereka, $ Ka Ker A ú $ “Tidaklah memberi manfaat kepadamu 
kumpulanmu.” Maksudnya, jumlah kalian yang banyak. $ 0,5. S Gy Y 
“Dan apa yang selalu kamu sombongkan itu.” Maksudnya, ban ai jumlah 
kalian dan kumpulan kalian, tidak dapat menyelamatkan kalian dari adzab 
Allah 88. Akan tetapi kalian akan menuju ke tempat di mana kalian men- 
dapat siksaan. 


Firman-Nya, 4 255 di Aj Ya ml Yul P "Orang-orang di atas 
A'raaf bertanya kepada para penghuni Neraka): Ttukah orang-orang yang kamu 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yaitu penghuni A'raaf, 

di pa Ns. Kie SY BA b "Masuklah ke dalam Surga, tidak ada ke- 
khawatiran terhadap kalian dan tidak pula kalian bersedih hati." 
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Dan penghuni Neraka menyeru penghuni Surga: "Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air, atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu." 
Mereka (penghuni Surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharam- 
kan keduanya atas orang-orang kafir, (OS. 7:50) (yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-guran dan ke- 
hidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. (OS. 7:51) 


Allah #8 memberitahukan mengenai kehinaan para penghuni Neraka, 
dan juga permintaan mereka akan minuman dan makanan dari para penghuni 
Surga. Diberitahukan juga bahwa mereka tidak diberi apa yang mereka minta. 
Mengenai firman Allah 88: 
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— telah melupakan-Ku. 









ha Aa ya Kata Ta es Cs el of 2 CE UI a 33, $ "Dan penghuni 
~ menyeru penghuni Surga, Timpubkan kepada kami air atau apa yang 
telah diberikan Allah kepadamu.” As-Suddi mengatakan: “Yakni makanan.” 


Sedangkan ' Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Mereka 


meminta makanan dan minuman kepada para penghuni Surga." 


Ats-Tsaun mengatakan dari 'Utsman ats-Tsagafi, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat ini, ia berkata: “Seseorang berseru kepada ayahnya atau saudara- 
nya seraya berteriak: ‘Aku telah terbakar, karenanya curahkan kepadaku 
sedikit air.” Maka dikatakan kepada mereka (para penghuni Surga): Jawablah 
mereka.” Maka mereka pun berkata, $ 1» 35V! Je Up Al op “Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu bagi orang-orang yang kafir." 





Selanjutnya Allah #8 menyifati orang-orang kafir dengan apa yang 
mereka jadikan perilaku selama di dunia, yaitu tindakan mereka menjadikan 
agama sebagai permainan belaka, serta tertipunya mereka oleh dunia, perhiasan 
dan kemewahannya, sehingga mereka lupa akan amal untuk akhirat yang 


telah diperintahkan kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ La tag An es BS AA 8 "Maka pada hari 
(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan bari ini." Artinya, Allah memperlakukan mereka sebagaimana 
perlakuan mereka yang melupakan, karena Allah $% tidak menyimpang dari 
ilmu-Nya sedikit pun dan tidak pula Ia melupakannya. Sebagaimana yang 
Allah #8 firmankan berikut ini, $ Aw y sa HAY AS 3? Di dalam sebuah 
kitab, Rabbku tidak akan salah dan tidak Ta lupa.” (OS. Thaahaa: 52). Apa 


yang Allah $$ firmankan ini adalah sebagai balasan timbal-balik. 


As-Suddi mengatakan: “Kami abaikan mereka dari rahmat, sebagaimana 
mereka dahulu telah mengabaikan untuk beramal, guna menghadapi per- 
temuan pada hari ini.” 


Dalam hadits shahih disebutkan bahwasannya Allah Ta'ala berfirman 
kepada seorang hamba pada hari Kiamat kelak: 


Du ena akn am ge ae ea Open ab Te Ban aan BA aada a 

doi Tara aj Jig KYI ai Ipul el qals Si i ag 31) 

D Re an In a Kane aa soda Tae 3 
( imi US JSI a Hu "dal Jk UN AS Nu Oh ai Jd eh 
“Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukankah Aku telah memuliakanmu? 
Dan bukankah Aku telah menundukkan buat kalian unta, kuda dan mem- 
berimu kesempatan untuk memimpin dan bersenang-senang?" Maka si hamba 
itu berkata: "Benar." Kemudian Allah bertanya: "Apakah kamu mengira akan 


bertemu dengan-Ku?" Si hamba itu menjawab: "Tidak." Dan Allah Ta'ala pun 


berfirman: "Maka pada hari ini Aku akan melupakanmu, sebagaimana kamu 
379 





“HR. Muslim dalam kitab (bab) az-Zuhud (294779. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (al-Qur'an) 
kepada mereka, yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. 
7:52) Tiadalah mereka menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) 
al-Qur'an itu. Pada bari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa yang hag, maka adakah bagi 
kami pemberi syafa'at bagi kami, atan dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amal- 
kan?" Sesungguhnya mereka telah merugikan diri sendiri dan telah lenyap- 
lah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. (OS. 7:53) 


Allah 8£ berfirman, memberitahukan mengenai alasan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang musyrik, yaitu berupa pengutusan para Rasul dan 
pemberian al-Kitab kepada mereka. Yaitu Kitab yang memberikan penjelasan 
secara rinci dan jelas. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 
$ p= mS T = olls S AS ? “Sebuah Kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi, serta dijelaskan secara terperinci. " (QS. Huud: 1) 


Firman-Nya selanjutnya, $ Je NG Kp "Yang Kami telah menjelas- 
kannya atas dasar pengetahuan Kami." Kepada orang-orang yang berilmu. 
Maksudnya, berdasarkan pada ilmu yang berasal dari Kami yang telah Kami 
jelaskan secara terperinci. Penggalan ayat tersebut sama seperti firman-Nya, 
$ —dx S5 $ "Allah menurunkannya (al-Kitab) dengan ilmu-Nya. " (OS. An- 
Nisaa": 166) 


Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini tertolak oleh firman-Nya yang berikut 
ini, SA FEB A SUN Isl AS $ “Ini adalah sebuah Kitab yang 
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya." (OS. Al-A'raat: 2). Dan juga firman-Nya, 4 AS At 3, "Dan 
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Isir Ibnu Katsir Juz 8 








Beliau di antaranya menyatakan: 


-03 2 


A DE pÉ EK Cin ae Ani 3 Tn v3) 


"Adalah dahulu seorang Nabi itu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedang- 


kan aku diutus kepada umat manusia secara umum." 


Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ u opg AIh og omiliy D 
"Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman 
kepadanya. ' Yaitu, setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
pasti ia beriman kepada kitab yang penuh berkah ini, yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, yakni al-Qur'an. $ ò an HN ae 3 s% "Dan mereka 
selalu memelihara shalatnya." Maksudnya, mereka senantiasa menjalankan 
kewajiban yang ditugaskan kepada mereka, yaitu menjalankan shalat tepat 
pada waktunya. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepadaku," padahal 
tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya, dan orang yang berkata: "Aku 
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyat- 
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nya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalan tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu." Di hari 
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. (OS. 6:93) Dan 

sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu, 
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu, dan Kami tiada melihat 
besertamu pemberi syafaat yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu- 
sekutu Allah di antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara 
kamu dan telah lenyap daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap 

(sebagai sekutu Allah). (OS. 6:94) 


Allah # berfirman, $ XS Mo ESA su St "as > "Dan siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah." 
Maksudnya, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim dari orang yang mengada- 
ada kedustaan terhadap Allah, di mana ia menjadikan bagi-Nya sekutu, anak, 
atau mengaku bahwa Allah telah mengutus dirinya kepada umat manusia, 
padahal Allah sama sekali tidak ai mengutusnya. Oleh karena itu Allah & 
berfirman, $ 454 — 3 Si de si > "Atan yang berkata: Telah 
di-wahyukan kepadaku, “padahal tidak dkt sesuatu pun kepadanya." 


IT TR TN DN NT TN TN TR SN D TN NI D NI D A 


Ikrimah dan Qatadah mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
Musailamah al-Kadzdzab.” 


Firman-Nya, $ a Ja Jo J aa JB As $ “Dan orang yang berkata: 
Aku akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan barangsiapa 
mengaku bahwa dirinya mampu menandingi wahyu yang dibawa dari sisi 
Allah dengan perkataan yang ç diada- adakannya. Sebagaimana firman Allah 
BE, Man Ja Ula S S Gal D I G BU Lele SE SI, $ “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka brki Sesungguhnya kami telah men- 
dengar (ayat-ayat seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini.” (OS. Al- Ania 31). 


Allah #£ berfirman, $ SI AE a Sa "5, $ “Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu man di waktu orang-orang yang zhalim (berada) 
dalam tekanan-tekanan sakaratul maut.” Yakni berada dalam sakaratul maut 
dan kesulitan-kesulitannya. 4 sex! | jam An “Sedang para Malaikat mem- 
bentangkan tangannya.” Maksudnya yaitu memukul. 


Adh-Dhahhak dan Abu Shalih mengemukakan: “Para Malaikat mem- 


bentangkan tangan mereka, maksudnya yaitu mengadzab.” 


TA In A 


AP AP AS LS AD AS AS AS AS AS AD AS AS AD AS AS P 


Yang demikian itu, bahwa jika orang kafir mengalami naza' (sekarat), 
maka Malaikat akan membawakan kepadanya berita gembira berupa adzab, 
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EJEN WWW WWW WWW Lb Sa “Ia 2 Ia Ta UU UA UA UA 


belenggu, rantai, Neraka Jahim, air panas yang bergolak, dan kemurkaan Allah 
yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang, sehingga nyawanya bergejolak dalam 
jasadnya dan enggan keluar darinya, kemudian Malaikat memukulnya sehingga 
arwah mereka ai dari jasad mereka seraya para Malaikat berseru kepada 
mereka, $ ~ AI Ip OP YES Un Ope olie o i i ia 
T P A ' Pada hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar." Maksudnya, pada hari ini, kalian benar-benar dihinakan 
sehina-hinanya, sebagaimana dulu kalian telah mendustakan Allah dan enggan 
mengikuti ayat-ayat-Nya serta angkuh tunduk patuh kepada para Rasul-Nya. 


Telah banyak hadits mutawatir yang disebutkan berkenaan dengan 
saat naza' yang dialami orang muka dan orang kafir, yang semuanya itu 
ada pada pembahasan firman Allah # 

& SAY È C as gati da Ri 2 Ap "Allah meneguhkan (iman) 
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 


dunia dan di akhirat." (OS. Ibrahim: 27). 


Firman-Nya, 4 5 as Sud es 3 uhi d "Dan sesungguhnya 
kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri, sebagaimana kamu Kami ciptakan 
pada mulanya." Maksudnya, hal tersebut dikatakan kepada mereka pada hari 
mereka dikembalikan. Sebagaimana Allah & berfirman: 
kn ag Sala GS U pi dal os II el ad "Dan mereka akan dibawa 
ké hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama. " (QS. Al-Kahfi: 48). 
Maksudnya, sebagaimana Kami telah menciptakan kalian pertama kali, maka 
Kami mengembalikan kalian seperti itu lagi, dan kalian telah mengingkari 
hal itu akan terjadi dan bahkan menganggapnya mustahil, maka inilah hari 
kebangkitan itu. 


Firman Allah 3£, & 5 5 pAn o Sa Ls 5 5 $ “Dan kamu tinggal- 
kan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu.” 


Yakni, berbagai kenikmatan dan harta benda yang telah dinikmati selama di 
dunia (kalian tinggalkan, **)di belakang kalian. 


Dalam sebuah hadits Shahih disebutkan bahwa Rasulullah & bersabda: 


“Or 


ad YTB IU) SSI Tya Wa db ju aT y Ja) 


z oof e. 72 Ku 7 - olof, 


vi A 5 53 BEKU Ol Sma La, (su cina gi Cd ó 


“Anak Adam berkata: 'Hartaku... hartaku...” Adakah harta yang kau miliki, 
melainkan apa yang telah engkau makan, maka engkau telah habiskan, atau 
apa yang telah engkau pakai, engkau telah jadikan usang, atau apa yang engkau 
telah sedekahkan, maka engkau telah kekalkan, dan yang selain itu, akan 
lenyap dan ditinggalkan untuk orang lain." 


Tafsir Ibnu Kal 












Firman-Nya lebih lanjut: 

g BEA KE Te Sa Da Aa SF 5? “Dan Kami tidak melihat 
beserta kamu pemberi syafa'at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu.” (Yang demikian itu merupakan) hinaan dan celaan 
atas apa yang mereka jadikan di dunia ini sebagai sekutu berupa patung dan 
berhala, dengan beranggapan bahwa semua itu dapat memberikan manfaat 
dalam kehidupan dan pada hari kebangkitan mereka. Maka pada hari Kiamat 
kelak, terputuslah semua hubungan di antara mereka, hilanglah kesesatan dan 
lenyaplah apa yang dahulu mereka ada- adakan. Dan dikatakan kepada mereka, 
boga al Sha) Jen ons mann ES G “A9 "Di manakah berhala-berhala 
yang dahulu kamu selalu beribadah (kepadafnya)) selain Allah? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?" (OS. Asy-Syu'araa': 92-93). 
Oleh karena i itu, di sini Allah # berfirman: 

KA EE supe Sai 5 Tuas Sa s G, $ "Dan Kami tidak melihat be- 
sertamu pemberi syafa'at yang an anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu 
Allah di antara kamu." Yaitu, penyekutuan dalam ibadah kepada mereka, dan 
kalian membagi ibadah yang sebenarnya kepada mereka (berhala-berhala). 


Selanjutnya Allah berfirman, $ es ahi 35 $ "Sungguh telah terputuslah 
(pertalian) antara kamu. ™ Ada yang membaca dengan menggunakan rafa' 
(harakat dhammah) yakni putusnya persatuan dan dibaca dengan nasab, yakni 
telah terputus semua pertalian di antara kalian baik itu sebab-sebab, hubungan | 
dan juga sarana. 4 Re 5 $ "Dan telah lenyap dari kamu. " Yakni telah pergi 
dari kalian, 4 0y—s5 =S Ó > "Apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu 
Allah)" Yakni harapan yang ditujukan kepada berhala dan para sekutu. 
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Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, 
maka mengapa kamu masih berpaling. (QS. 6:95) Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untuk perbitungan. Itulah ketentuan Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamengetahni. (OS. 6:96) Dan Dialah yang menjadikan bintang- 
bintang bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda ke- 
besaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:97) 


Allah $ memberitahukan, bahwa Dia menumbuhkan biji dan benih 
tumbuh-tumbuhan. Artinya, Allah membelahnya di dalam tanah (yang lem- 
bab), kemudian dari biji-bijian tersebut tumbuhlah berbagai jenis tumbuh- 
tumbuhan, sedangkan dari benih-benih itu (tumbuhlah) buah-buahan dengan 
berbagai macam warna, bentuk dan rasa yang berbeda. Oleh karena itu firman 
Allah SS, $ 63, LI JUS "Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. ' Ditafsirkan dengan firman-Nya: 

g AA a Ži Tss a Aa T~ : 8 “Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup.” Maksudnya, Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang hidup dari biji dan benih, yang me- 
rupakan benda mati. Sebagaimana firman-Nya: 


ag Te ES Hg 2 Tea Ia anta bata Gea TAN AO an an IA ea 
Lg el ng LP Sl OSG Gas b Uas Un pal atas adl ORI ed le, $ 
É opala Y 
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, 


maka dari padanya mereka makan. -sampai dengan firman-Nya- Dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak MORA ketahui." (OS. Yaasiin: 33-36). 





Firman-Nya, $ AN en - Ss “Dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup.” Penggalan ayat ini ber'athaf kepada, $ s3, iyu $ “Me- 
numbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” Kemudian Allah 
menafsirkannya dan setelah di'athafkan padanya firman-Nya: 

LA ia i zs > "Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup." 


Para ahli tafsir mengungkapkan tentang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan demikian pula sebaliknya, dengan berbagai macam ungkapan 
yang semuanya saling berdekatan makna. Ada di antara mereka yang mengata- 
kan: "Yaitu mengeluarkan ayam dari telur, atau sebaliknya." Dan ada juga 
yang mengatakan: "Lahirnya anak shaleh dari orang yang jahat, dan sebaliknya." 
Dan masih banyak lagi ungkapan-ungkapan lainnya yang tercakup dalam 
makna ayat tersebut. 


Tafsir ibnu Kats 
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Setelah itu Allah $$ berfirman, 4 & KAF $ "Yang memiliki sifat-sifat) 
demikian adalah Allah." Maksudnya, yang melakukan a itu tidak lain 
adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. $4 o Ss p "Maka 
mengapa kamu masih berpaling?" Maksudnya, mengapa kalian berpaling darı 
kebenaran seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian 


beribadah kepada ilah-ilah lain selain Allah. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ & Pi ne Eyi é $ "Dia menyingsing- 
kan pagi dan menjadikan malam untuk be ' Maksudnya, Allahlah 
yang menciptakan terang dan gelap. Artinya, Allahlah yang menggantikan 
kegelapan malam menjadi terbitnya waktu pagi lalu menyinari semua yang 
ada, dan ufuk pun bersinar terang, hingga lenyaplah kegelapan, malam pun 
pergi dengan kegelapannya, lalu datang siang dengan cahayanya yang terang. 
Allah $ menjelaskan kekuasaan-Nya dalam menciptakan segala sesuatu yang 
saling bertentangan dan berbeda, yang menunjukkan kesempurnaan keagungan- 
Nya dan kebesaran kekuasaan-Nya. Allah menyebutkan bahwa Dialah yang 
menyingsingkan pagi atau sebaliknya, yaitu firman-Nya, $ K JA Jp "Dan 
menjadikan malam untuk beristirahat." Maksudnya, hening dan gelap supaya 
segala sesuatu dapat merasakan ketenangan. 





Shuhaib ar-Rumi 4 pernah berkata kepada isterinya yang murung 
karena melihat suaminya sering tidak tidur malam: “Sesungguhnya Allah 
menjadikan malam untuk beristirahat kecuali untuk Shuhaib, karena jika ia 
mengingat Surga, maka muncullah kerinduannya yang mendalam, dan jika ia 
mengingat Neraka, maka hilanglah rasa kantuknya.” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ CE II, ALI, $ "Dan (menjadikan) 
matahari dan bulan untuk perhitungan." Artinya, keduanya berjalan menurut 
perhitungan yang sempurna, terukur, tidak berubah, dan beraturan. Masing- 
masing dari keduanya memiliki orbit yang dilaluinya pada musim panas dan 
musim dingin, sehingga perjalanan itu menghasilkan pergantian malam dan 
siang berikut panjang dan pendeknya. 


Firman-Nya: $ Aa GAN pak US$ "Itulah ketentuan Allah yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui." Maksudnya, segala sesuatu itu terjadi melalui 
ketetapan Allah yang Mahaperkasa yang tiada sesuatu pun dapat menentang 
dan menolaknya, yang Mahamengetahui segala sesuatu, sehingga tidak ada se- 
besar atom pun baik di langit maupun di bumi yang luput dari pengetahuan-Nya. 

Seringkali dalam menyebutkan penciptaan siang dan malam, matahari 


dan bulan, Allah $£ mengakhirinya dengan kalimat “Mahaperkasa dan Maha- 
mengetahui,” sebagaimana yang disebutkan dalam ayat tersebut. 


Firman Allah Bf, € AI, AI AKB SG UA AA SI sil A D 
“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikan- 
nya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.” Sebagian ulama salaf me- 
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ngatakan: “Barangsiapa yang meyakini bahwa bintang-bintang itu mempunyai 
fungsi selain dari tiga hal tersebut, maka ia telah melakukan kesalahan dan 
berbuat dusta terhadap Allah $£, karena Allah telah menjadikannya sebagai 
hiasan langit, sebagai alat untuk melempari syaitan, dan sebagai petunjuk arah 
bagi manusia dalam kegelapan daratan dan lautan.” 


Firman-Nya, $ SY Uks G9 “Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran (Kami).” Maksudnya, Kami telah menjelaskan dan me- 
nerangkannya, $ ox: “9 “Kepada orang-orang yang mengetahui.” Maksud- 
nya, orang-orang yang berakal, yang mengetahui kebenaran dan menghindari 
semua kebathilan. 


d 
12 G Pr Bror 2A De A 
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D ji 
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada 
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. 6:98) 
Dan Dialah yang menurunkan air bujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pula- 
lah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 6:99) 
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Allah 3 berfirman, $ 33-15 i o S kas Gl ja, 9 "Dan Dialah yang 
menciptakan kamu dari seorang diri." Yakni Adam $&. 


Firman-Nya, $ Pd Pang Ena p “Maka (bagimu) ada tempat tetap dan 
tempat simpanan.” Para ulama berbeda pendapat tentang makna hal itu. Dari 
Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Abu “Abdirrahman as-Sulami, Qais bin Abi Hazim, 
Mujahid, ‘Atha’, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, “Atha 
al-Khurasani dan j juga ulama lainnya mengatakan, “$ E p Yaitu di dalam 
rahim.” Mereka atau mayoritas dari mereka mengatakan, “& ¢ >£; > Yaitu di 
dalam tulang sulbi.” Sedangkan dari Ibnu Mas'ud dan sekelompok mufasirin 
menyatakan sebaliknya. Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih jelas, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 8%, 4 0,424 03 SS di D "Sesungguhnya telah Kami 
jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui." 
Artinya, mereka memahami dan menyadari Kalamullah beserta maknanya. 


Firman-Nya, $ Tae 22 Sil As > "Dan Dialah yang menurun- 
kan air hujan dari langit." Maksudnya, dengan kadar tertentu, sebagai berkah 
dan rizki bagi hamba-hamba-Nya, untuk menghidupi dan menyirami ber- 
bagai makhluk, serta sebagai rahmat Allah bagi seluruh makhluk-Nya. 

E Ka Can pel Aga 3 Au Sd “Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 
segala macam tubuh- tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau.” Yaitu, tanaman-tanaman dan pepohonan yang 
hijau, dan setelah itu kami menciptakan di dalamnya biji-bijian dan buah- 


buahan. 


Oleh karena itu Allah 3£ berfirman, $ LL LX ih z — $ "Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang bersusun.” ' Maksudnya, 
bersusun antara yang satu dengan yang lainnya, seperti bulir (misalnya pada 
padi,E4), dan yang lainnya. $ 0/53 tgalb 04 dl Ch 3 "Dan dari mayang kurma 
mengurai tangkai tangkai yang menjulai. ' Kata K 3 merupakan) jamak dari 
kata " 3 " yang berarti tandan kurma. 4 15 ẹ ' 'Yang menjulai." Maksudnya, 
mudah dijangkau oleh orang yang memetiknya. 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah al-Walibi, dari Ibnu 
‘Abbas: “$ i> ds% yang dimaksud dengannya adalah pohon kurma yang 
pendek yang tandannya menyentuh ke tanah.” (Diriwayatkan | oleh Ibnu Jarir). 
Ia (Ibnu Jarir) mengatakan: “"5y5$" adalah jamak dari kata "3", sebagaimana 
kata "V7" merupakan jamak dari "5".” 


IT TN TT TN TS D “2 D TR DR D TN D DD WD UV 


Firman-Nya lebih lanjut, $ At aa Ta tag > "Dan kebun-kebun anggur.” 
Maksudnya, Kami juga mengeluarkan darinya kebun-kebun anggur. Kedua 
jenis buah itu (anggur dan kurma) merupakan jenis yang paling berharga bagi 
penduduk Hijaz, bahkan mungkin merupakan dua jenis buah terbaik di dunia. 
Sebagaimana Allah telah memberikan anugerah kepada hamba-hamba-Nya 
berupa kedua macam buah tersebut dalam firman-Nya: 
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TN AA A, ja NS a,b "Dan dari buah kurma dan 
anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki yang baik." (QS. An- 
Nahl: 67). Hal itu terjadi sebelum pengharaman khamr. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 4x5. Mn GEA CE 03 "Dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa." Qatadah 
dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu kesamaan dalam daun dan bentuk, di 
mana masing-masing saling berdekatan, tetapi mempunyai perbedaan pada 
buahnya, baik bentuk, rasa, maupun sifatnya.” 


(PAP AP AP OP P 


Firman-Nya, 4 «5, Penjas an An $ "Perhatikanlah buahnya pada 
waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya." Al-Barra' 
bin “Azib, Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, “Atha' al-Khurasani, as-Suddi, Qatadah, 
dan ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, pikirkanlah kekuasaan Pen- 
ciptanya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa sebuah kayu 
(pohon), kemudian na anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari ber- 
bagai ciptaan Allah $, berupa berbagai warna, bentuk, rasa, dan aroma.” Oleh 
karena itu, di sini Allah berfirman, 4 SÉ Gai D9 “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu,” hai sekalian umat manusia. $ LN % “Ada tanda-tanda.” Yaitu, 
bukti- bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptanya, hikmah, dan rahmat-Nya. 
Foge "9 “Bagi orang-orang yang beriman.” Maksudnya, mereka yang mem- 
benarkan-Nya dan mengikuti para Rasul-Nya. 


2? A 
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Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 
padahal Allah-lah yang menciptakan jin-jin itu, dan mereka berbohong 
(dengan mengatakan): "Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 
perempuan," tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. Mahasuci Allah dan Maha- 
tinggi dari sifat-sifat yang mereka berikan. (OS. 6:100) 


Ini merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik yang ber- 
ibadah kepada ilah-ilah selain Allah. Mereka juga menyekutukan-Nya dalam 
menjalankan ibadah, yaitu mereka beribadah kepada jin dan menjadikannya 
sebagai sekutu bagi-Nya dalam beribadah, Mahatinggi Allah dari kemusyrikan 
dan kekafiran mereka. Jika dikatakan: “Bagaimana bisa jin itu diibadahi, padahal 
mereka itu beribadah kepada berhala?” Jawabannya adalah, bahwa mereka 
itu tidak beribadah kepada mereka (patung atau berhala), melainkan sebagai 
wujud ketaatan mereka kepada jin, yang telah menyuruh mereka melakukan 
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hal itu. Sebagaimana firman-Nya, $ » J ge i AS ia $ "Patutkah kamu 
mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain dari-Ku." (QS. Al- 
Kahfi: 50). Dan pada hari Kiamat kelak, para Malaikat berkata: 
g a? A HI a an Las e Da a cÍ ii p "M Mahasuci Engkau, 
Engkaulah pelindung kami, bukan mereka. Bahkan mereka telah menyembah jin 
dan kebanyakan mereka beriman kepada j jin itu." (OS. Saba': 41). Oleh karena 
itu Allah $£ berfirman, $ HAK, Cl B5 Ai Jas} "Dan mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang mencipta- 
kan jin-jin itu." Maksudnya, padahal Allahlah yang telah menciptakan mereka, 
Dialah Yang Mahapencipta yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu bagaimana bisa 
selain diri-Nya diibadahi bersama dengan ibadah kepada-Nya. Sebagaimana 
ucapan Ibrahim: $ « SN Ga, “Sala Na OA 9 "Apakah kamu ber: 
ibadah kepada patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu." (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Makna 
ayat tersebut adalah bahwa Allah #£ berdiri sendiri dalam menciptakan semua 
makhluk. Oleh karena itu Dia harus diesakan dalam ibadah, hanya Dia saja, 
tiada sekutu bagi-Nya. 

Firman-Nya, $ AP Den s n2, % "Dan mereka membuat ke- 
bohongan (dengan mengatakan): Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, ' tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan." 
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Dengan (ayat) ini, Allah 88 mengingatkan kesesatan orang-orang yang 
sesat yang menyatakan, bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana yang 
dikatakan oleh kalangan orang-orang Yahudi terhadap 'Uzair, dan orang-orang 
Nasrani terhadap “Isa, serta anggapan di kalangan orang-orang musyrik Arab 
bahwa Malaikat itu anak perempuan Allah $&. Mahatinggi Allah dari apa yang 
dikatakan oleh orang-orang zhalim dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 


Makna firman-Nya, $ | a. $ yaitu, mereka mengada-ada dan berdusta, 
sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama Salaf. Jadi penafsirannya adalah, 
bahwa mereka telah menjadikan jin sebagai sekutu Allah dalam ibadah mereka, 
padahal Allah Ta'ala hanya sendiri dalam menciptakan mereka tanpa adanya 
sekutu, pembantu, dan pendukung. $ AP aa C3 (Slip “Dan mereka 
berbohong (dengan mengatakan): 'Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki 
dan perempuan, tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan.” Yaitu, tanpa adanya (ilmu) 
pengetahuan terhadap hakikat apa yang mereka katakan, tetapi mereka katakan 
itu karena kejahilan (kebodohan) mereka akan Allah Ta'ala serta keagungan- 
Nya. Sesungguhnya tidak layak bagi Rabb sebagai Ilah untuk memiliki anak, 
laki-laki maupun perempuan, dan tidak juga isteri, dan tidak juga sekutu yang 
bersekutu dengan-Nya dalam penciptaan. Oleh karena itu Allah berfirman, 
E opia Ji, Ad "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari sifat-sifat yang 
mereka berikan." Maksudnya, Mahasuci dan Mahaagung dari disifati dengan 
sifat-sifat yang diberikan oleh orang-orang bodoh lagi sesat, yaitu sifat ke- 
pemilikan anak, tandingan yang setara dan sekutu. 
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Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal 
Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia me- 
ngetahui segala sesuatu. (QS. 6:101) 


E Ii G —x $ “Dia Pencipta langit dan bumi.” Maksudnya, 
yang mengadakan dan menciptakan keduanya tanpa ada contoh sebelum- 
nya, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujahid dan as-Suddi. Dan dari 
pengertian itu pula diambil istilah “bid'ah”, karena hal itu belum pernah ada 
sebelumnya. 


6 NB, So, A $ "Bagaimana Dia mempunyai anak." Artinya, bagai- 
mana mungkin Allah mempunyai anak padahal Allah tidak mempunyai isteri. 
Karena anak itu terlahir hanya karena adanya dua pasang yang sepadan, sedang 
Allah 4£ tidak ada satu pun makhluk-Nya yang dapat menyamai dan me- 
nyerupai-Nya, karena Dia adalah Pencipta segala sesuatu, sehingga tidak ada 
isteri dan anak bagi-Nya. 


$ aa a re Tama an IS Je, $ "Dia menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia mengetahui segala sesuatu." Allah $ menjelaskan bahwa Dialah yang men- 
ciptakan segala sesuatu dan Allah mengetahui segala sesuatu. Lalu bagaimana 
mungkin Allah memiliki isteri yang sesuai dengan-Nya dari kalangan makhluk- 
Nya, padahal tidak ada satu pun makhluk-Nya yang setara dengan-Nya, lalu 
bagaimana Allah mempunyai anak? Maharinggi Allah darı semuanya itu se- 
tinggi-tingginya. 
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Rabb kamu; tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka 
ibadahilah Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. (OS. 6:102) 
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Dia tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat 
segala penglihatan itu dan Dialah yang Mahabalus lagi Mabamengetahni. 
(OS. 6:103) 


Allah 8£ berfirman, $ = a “535 $ “Yang demikian itu ialah Allah, 
Rabb kamu.” Yaitu, yang menciptakan segala sesuatu, yang tiada beranak dan 
tidak pula beristeri. & sxs6 s5 JS Jl AY Y Y3 "Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, Pencipta segala sesuatu, maka ibadahilah Dia." 
Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, yakinilah keesaan-Nya, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, yang 
tidak beranak dan tidak diperanakkan, tidak beristeri, serta tidak ada pula 
yang setara dan yang menandingi-Nya. $ JS 1... J —e 3, $ "Dan Dia 
adalah Pemelihara segala sesuatu." Maksudnya, Pemelihara dan Pengawas yang 
mengatur segala sesuatu selain diri-Nya, memberikan rizki kepada mereka, 
dan melindungi mereka pada malam dan siang hari. 


£ Wa SM Y$ "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata." Me- 
ngenai hal tersebut terdapat beberapa pendapat ulama salaf. 


Menurut salah satu pendapat, bahwa Allah tidak dapat dijangkau oleh 
pandangan mara ketika di dunia meskipun tercapai oleh pandangan mata kelak 
di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits mutawatir yang 
bersumber dari Rasulullah $$ dari berbagai jalan, baik yang ditegaskan dalam 
kitab-kitab Shahih, Musnad, maupun Sunan, dari ‘Aisyah š , ia berkata: 


Jä i oy à Ae iy a HIS ML) pa A OÍ aE uja 

MAN Su ah ASP p 
"Barangsiapa beranggapan bahwa Muhammad melihat Rabbnya, berarti ia 
telah berdusta." -Dalam sebuah riwayat disebutkan: '(Berarti ia telah berbuat 
dusta) terhadap Allah.' Karena sesungguhnya Allah #£ telah berfirman, Dia 
tidak dapat dicapai penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan 


itu.' (Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan telah ditegaskan dalam kitab shahih 
dan juga kitab lainnya, dari ‘Aisyah, dari berbagai jalan). 


` Sedangkan Ibnu ‘Abbas berpendapat lain, menurut Ibnu “Abbas, kata 
ru'yah (melihat) di dalam ayat tersebut bersifat mutlak. Bersumber darinya 
pula, bahwa Rasulullah & melihat Allah dengan hati sebanyak dua kali, dan 
masalah ini akan dikemukakan dalam penafsiran awal surat an-Najm, insya 


Allah. 


Kelompok lain dari kalangan Mu'tazilah berpendapat, bahwa Allah 
tidak dapat dilihat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian, mereka 
telah bertolak-belakang dengan Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Hal itu disebabkan 
oleh ketidaktahuan mereka terhadap dalil yang telah dimuat di dalam al-Qur'an 
dan Sunnah Rasulullah &. 
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„Adapun dalil dari al- -Qur' an di antaranya adalah, firman Allah Ta'ala, 
$ be, s) k iay oms p "Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 
itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka melibat. " (QS. Al-Qiyaamah: 22-23). 
Juga (firman- Nya), mengenai orang-orang kafir, Allah 88 berfirman: 

GO IA an E e IS 9 "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka." (OS. Al-Muthaffifun: 
15). Imam asy-Syafi'i berkata: "Ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
mukmin tidak terhalang untuk melihat Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 


Adapun dalam Sunnah, ada beberapa hadits mutawatir, dari Abu Sa'id, 
Abu Hurairah, Anas bin Malik, Juraij, Shuhaib, Bilal, dan beberapa Sahabat 
lainnya, dari Nabi #8, bahwa orang-orang mukmin melihat Allah di alam 
akhirat di halaman rumah dan di taman-taman Surga. Semoga Allah $% men- 
jadikan kita termasuk dalam golongan mereka, dengan karunia dan na 
Nya, amin. 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat, kata "3 py" lebih khusus dari- 
pada kata D (Makna al-Idrak,Edjberarti meliputi secara keseluruhan. Lebih 
lanjut mereka berkata, tidak adanya peliputan itu tidak mengharuskan tidak 
adanya penglihatan, sebagaimana tidak adanya keseluruhan ilmu tidak meng- 
haruskan tidak adanya ilmu. Allah #4% berfirman, $ Us & 6 gis Y, 9 "Sedang 
ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya." (OS. Thaahaa: 110). 


Dalam Shahih Muslim disebutkan: 
(Eä Je BLS bi DIP sa NI) 


"Aku tidak dapat menghitung pujian terhadap-Mu, Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau pujikan terhadap diri-Mu sendiri." 


PAP AP GP EF AF AF AEF EF AD GS GI GI GI GS GS A 


Hal itu tidak mengharuskan tidak adanya pujian bagi-Nya, demikian 
juga (dalam masalah) ini. Dalam ash-Shahihain juga ditegaskan, dari Abu Musa 
al-Asy'ari &6, yang berstatus sebagai hadits marfu': 


JIN Jab ai BP dag bela! Yak AG Ol AS MG AI Ol) 
oa Era Tn ot i | Pa BA Aa AYI ot Sa me Ag 
CIA AAS PI gg lo MA J3 Jalil Jasa HM J3 

ME Iya oral AI) GB dgn Dua 
"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk tidur. Allah 
merendahkan neraca (timbangan) dan meninggikannya. Kepada-Nya disampai- 
kan amal perbuatan siang hari sebelum malam, dan amal perbuatan malam 
dilaporkan sebelum siang hari tiba. Hijab Allah adalah cahaya -atau: api-, se- 


andainya Allah menyingkap hijab-Nya, niscaya cahaya wajahnya akan mem- 
bakar semua makhluk-Nya yang ada yang dicapai oleh penglihatan-Nya." 
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6. SURAT AL ANNAAM uri aa 


Firman-Nya, MN AL "Sedang Dia dapat melihat segala peng- 
lihatan itu." Maksudnya, Allah meliputi keseluruhannya dan mengetahui 
sepenuhnya, karena Allahlah yang menciptakannya, sebagaimana Allah 4g 
berfirman, $ d Call A, G Je NI 8 "Apakah Allah yang menciptakan 
itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan Allah Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." (OS. Al-Mulk: 14). 





Terkadang kalimat “pandangan mata” merupakan ungkapan bagi orang 
yang melihat itu sendiri, sebagaimana yang d dikemukakan as-Suddi, mengenai 
firman-Nya, $ IN 4; Ap AAN AS MY? "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu." Maksudnya, 
Allah tidak dapat dilihat oleh sesuatu pun, sedang Allah melihat semua makhluk. 


Mengenai firman-Nya, $ xl ahii A, $ "Dan Dialah yang Mahahalus 
lagi Mahamengetahui." Abul “Aliyah mengatakan: "(Yaitu), Yang Mahalembut 
untuk mengeluarkan segala sesuatu dan Yang Mahamengetahui tempat masing- 
masing, wallahu a'lam.” 


DLL JLL mey DA 


E o rrr A ope Eara A Ae me et 

Ulas Cat yan ik ana mati ah 55 uya Pa ala Ia 
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Sesungguhnya telah datang dari Rabbmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sen- 
diri, dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatan- 
nya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pe- 
melihara(mu). (OS. 6:104) Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami supaya (orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan yang 
mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari 
ayat-ayat itu (dari Ahli Kitab)," dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an 
itu kepada orang-orang yang mengetahui. (OS. 6:105) 


Kata "53" berarti berbagai keterangan dan hujjah yang dikandung 
oleh al- -Qur an dan yang dibawa oleh Rasulullah &£. 
Gala ab Yah teka Ya SG 9 "Maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka 
(manfaatnya) bagi dirinya sendiri. Dan barangsiapa buta (tidak dapat melihat 
kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali kepadanya." Setelah menyebut- 
kan mengenai keterangan dan hujjah itu, Allah # berfirman: $ Ws 05 15,8 
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"Dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya 
kembali kepadanya." Artinya, bahwa akibat buruknya itu akan kembali ke- 
padanya. 

g Baim SEC UT, "Dan aku (Muhammad) sekali: kali bukanlah pe- 
meliharaf( mu)." Maksudnya, aku bukanlah penjaga dan pengawas, tetapi aku 
hanyalah penyampai belaka, Allah memberikan petunjuk kepada siapa saja 
yang dikehendaki- -Nya dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. 


$ ASI S5 BIS, $ "Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat 
Kami. ' “Artinya, sebagaimana Kami telah menjelaskan ayat-ayat dalam surat 
ini, mengenai penjelasan tentang tauhid, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
berhak dubadahi) selain Dia, demikian pula Kami menjelaskan dan menafsirkan 
serta menerangkan ayat-ayat itu di setiap tempat karena ketidaktahuan orang- 
orang bodoh. Juga agar orang-orang musyrik dan orang-orang kafir mengata- 
kan: "Hai Muhammad, engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahlul 
Kitab sebelummu, engkau telah belajar membaca dan mempelajarinya dari 
mereka." Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Muj ahid, Sa'id 
bin Jubair, adh-Dhahhak, dan yang lainnya. Firman-Nya, ¢ ò palu : a ana, D 
“Dan supaya Kami menjelaskan al-Qur'an itu kepada orang-orang yang me- 
ngetahui." Maksudnya, supaya Kami menerangkannya kepada kaum yang 
mengetahui kebenaran sehingga mereka mengikutinya dan mengetahui ke- 
bathilan sehingga menjauhinya. Sesungguhnya Allah 88 mempunyai hikmah 
yang sempurna dalam penyesatan terhadap orang-orang tersebut dan pem- 
berian penjelasan tentang kebenaran kepada yang lainnya. 
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Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu, tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik. (OS. 6:106) Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak 
mempersekutukan-(Nya). Dan Kami tidak menjadikan kamu pemelihara bagi 
mereka, dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. (OS. 6:107) 


Allah 8 berfirman, memerintahkan kepada Rasul-Nya &£ dan orang- 
orang yang mengikuti jalannya, $ an St. z $ “Ikutilah apa yang 
telah diwahyukan kepadamu dari Rabbmu.” Maksudnya, ikutilah hal itu, ikuti- 
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lah pula jejaknya, serta amalkanlah, karena apa yang diwahyukan kepadamu 
dari Rabbmu itu adalah haq (kebenaran), yang tidak ada keraguan di dalam- 
nya, karena sesungguhnya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. 


SSI 3 pp, “Dan berpalinglah dari orang-orang musyrik.” 
Maksudnya, biarkan dan berlapang dadalah, serta tahanlah derita yang ditimpa- 
kan mereka kepadamu sehingga Allah membukakan jalan bagimu, memberi- 
kan pertolongan, serta memenangkanmu atas mereka. Dan ketahuilah bahwa- 
sanya Allah memiliki hikmah di dalam menyesatkan mereka, karena se- 
sungguhnya jika Allah menghendaki, niscaya Allah memberikan petunjuk 
kepada seluruh manusia, dan jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan me- 
nyatukan mereka dalam petunjuk. 


gl x fT G 3, 9 “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka 
tidak mempersekutukan(Nya).” Maksudnya, tetapi Allah mempunyai kehendak 
dan hikmah dalam setiap hal yang dikehendaki dan dipilih-Nya. Dia tidak di- 
tanya tentang apa yang diperbuat-Nya, ) justru merekalah yang akan ditanya 
(diminta pertanggungan jawab).” 


Firman-Nya lebih lanjur, 4 2. male SIS Gp "Dan Kami tidak 
menjadikan kamu pemelihara bagi mereka." Maksudnya, pemelihara yang me- 
melihara ucapan dan perbuatan mereka. $ J5. Z e IG, $ "Dan kamu se- 
kali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka." Maksudnya, untuk menjamin 
rizki mereka dan mengurus urusan-urusan mereka. Sebagaimana Allah $$ ber- 
firman, $ CA) E y i AI ai cti b "Karena sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja, sedang Kamilah yang menghisab amalan mereka." (QS. 


Ar-Ra'd: 40). 
>» - “. se Aar ad A / A or CT ASL As 
z 2 a ea 


51 Allah tidak berbuat melainkan berdasarkan kebenaran, keadilan dan kebaikan, serta ter- 
lepas dari hal-hal yang bertolak belakang dari itu semua. Dari sinilah maka Allah tidak 
ditanya tentang kebaikan-Nya kenapa Dia berbuat, dan tidak ditanya tentang kejelekan- 
Nya karena Dia tidak berbuat jelek, walaupun Dia adalah penciptanya dan pencipta segala 


sesuatu. Pat) 
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Dan janganlah kamu memaki ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka, lalu 
Allah memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan. 
(OS. 6:108) 


Allah 8£ berfirman, melarang terhadap Rasul-Nya, Muhammad #£, 
dan orang-orang yang beriman dari mencaci ilah-ilah kaum musyrikin, meski- 
pun cacian itu mengandung kemaslahatan, namun hal itu menimbulkan ke- 
rusakan yang lebih besar daripada kemaslahatan itu sendiri, yaitu balasan orang- 
orang musyrik dengan cacian terhadap Ilah orang-orang mukmin, padahal Allah 
adalah "Rabb, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia." 


Sebagaimana yang dikatakan “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas, 
mengenai ayat ini, “Orang-orang musyrik itu berkata: “Hai Muhammad, engkau 
hentikan makianmu itu terhadap ilah-ilah kami, atau kami akan mencaci-maki 
Rabbmu.' Lalu Allah melarang. Rasulullah aa dan orang-orang mukmin men- 
caci patung-patung mereka, $ Je KE NS 9 Karena mereka nanti akan 
memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” 


Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar, dari Oatadah: "Dahulu kaum 
muslimin mencaci berhala-berhala orang-orang kafir, lalu orang-orang kafir 
mencaci maki Allah Ta'ala secara berlebihan dan tanpa didasari (dengan ilmu 
pengetahuan, lalu Allah menurunkan, $ š o, ca ox A leá Ys $ “Dan 
janganlah kamu memaki ilah-ilah yang Pereka ibadahi selain Allah.” 


$ Je sisa ne WS $ “Karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.” Hal ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan kemaslahatan untuk menghindari kerusakan yang lebih parah 


adalah lebih diutamakan. Hal itu didasarkan pada hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah #£ bersabda: 


IE Sa TEJ LE US Ah Ji Kg aa Ta bola) 
Bos ada Hay ORA YA VI es) 


"Dilaknat orang yang mencaci-maki orang tuanya." Para Sahabat bertanya: 
"Ya Rasulullah, bagaimana seseorang mencaci-maki orang tuanya?" Beliau #£ 
menjawab: "Ia mencaci ayah seseorang, maka orang itu pun mencaci ayahnya. 
Ia mencaci ibu seseorang, maka orang itu pun mencaci ibunya (atau sebagai- 


mana yang dikatakan oleh Rasulullah £8)." 


Firman-Nya, $ SAR ái K L5; Ais $ “Demikianlah Kami jadikan 
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.” Maksudnya, sebagaimana 
kami telah hiasi bagi orang-orang itu cinta kepada berhala-berhala mereka, 


” vSJDSV0VY Ya aa au 


Tafsir Ibnu Kats 









A 
3 


t 
lo 
N 
Lo 
M 
` 
{ 
Ae" 
RUN 
D 
N 
4 
p 
3 x 
D 
KN 
Ņ 
Na 
LN 
(r \ 
P 
—— 
IA 
Ñ 
t 
a 
\ 


D 


fanatik terhadapnya, serta mendukungnya. Demikian pula Kami hiasi setiap 
umat dari umat-umat yang sesat amal perbuatan mereka yang mereka kerjakan. 
Allah mempunyai hujjah yang kuat dan hikmah yang sempurna atas semua 
yang dikehendaki dan D -Nya. 


$ e Mp m 3 "Kemudian kepada Rabb merekalah kembali mereka." 
Yaitu tempat kembali mereka. $ o re PER a s$ "Lalu Allah memberita- 
kan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." Maksudnya, mereka 
akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka tersebut, jika 
baik maka kebaikan pula balasannya, dan jika buruk, maka keburukan pula 
balasannya. 


AN 


È ana 


Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan, bahwa 
sungguh jika datang kepada mereka suatu mukjizat, pastilah mereka ber- 
iman kepada-Nya. Katakanlah: “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya 
berada di sisi Allah.” Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa 
apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman. (OS. 6:109) Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya, dan Kami 
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (QS. 6:110) 


Allah $$ berfirman, memberitahukan tentang orang-orang musyrik, 
bahwa mereka telah bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan segala 
kesungguhan mereka. Artinya, mereka bersumpah dengan sumpah-sumpah 
yang penuh kesungguhan, $ tk g :4 $ "Bahwa sungguh jika datang kepada 
mereka suatu tanda." Yaitu, mukjizat atau suatu hal yang di luar kebiasaan. 
$ AA Pastilah mereka beriman kepada- Nya.” Maksudnya, pasti mereka 
akan membenarkannya. 4 Al 1 AA $$ “Katakanlah: Sesungguhnya 
mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah.” Maksudnya, katakanlah hai 
Muhammad, kepada orang-orang yang menanyakan kepadamu tanda-tanda 


(kekuasaan Allah) dengan penuh keangkuhan, kekafiran, dan keingkaran dan 
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bukan berdasarkan petunjuk dan keinginan untuk memperoleh bimbingan, 
bahwa tanda-tanda kekuasaan itu berada di tangan Allah 4, jika berkehendak, 
Allah akan mendatangkannya kepada kalian, dan jika tidak, maka Allah akan 
membiarkan kalian, Allah 3% berfirman: 

g o 2 Da SAY Id GG G, d "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu." 
(QS. Al-Israa': 59). 

Firman Allah 8 selanjutnya, $ 0/45 Y 5 GT Tg i Gs $ “Dan 
apakah yang memberitahukan kepadamu” bahwa apabila mukjizat datang mereka 
tidak akan beriman.” Ada yang berpendapat, yang menjadi mukhathab (lawan 
bicara) dalam kata yusyirukum adalah orang-orang musyrik. Pendapat itulah 
yang dikemukakan Mujahid. Seakan-akan Allah berfirman kepada mereka: 
“Apakah kalian mengetahui kebenaran sikap kalian terhadap sumpah-sumpah 
yang kalian ucapkan tersebut.” Berdasarkan hal tersebut, maka bacaan dengan 
menggunakan kasrah pada kata $ 04 Y c-& 13) Gl 9, sebagai bentuk berita 
tentang mereka dengan menafikan iman mereka pada saat datangnya tanda- 
tanda yang mereka minta. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang menjadi mukhathab dalam kata 
yusy 'irukum adalah orang-orang yang beriman. Seolah-olah Allah mengatakan: 
"Apakah kalian ketahui, hai orang-orang yang beriman." Berdasarkan hal 
tersebut, maka dibolehkan membaca "Innaha" dengan menggunakan kasrah 
seperti yang kita kemukakan pertama, atau "Annaha" dengan menggunakan 
harakat fathah sebagai ma 'mul (objek) dari kata yusy Pain Dengan demikian, 
maka kata "Jaa" dalam firman-Nya, $ o pag NIK merupakan shilah 
(penyambung), dengan perkiraan redaksi sebagai berikut: "Apakah kalian 
mengetahui hai orang-orang yang beriman, yang kalian sangat menginginkan 
lagi antusias agar mereka beriman, bahwa jika tanda-tanda kekuasaan itu datang 
kepada mereka, pasti mereka akan beriman?” 

Firman-Nya, 4 3 Je Lb AES a al, A CLS, 9 "Dan (begitu 
pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya. " Mujahid berkata: 
“Artinya Kami berikan penghalang antara mereka dengan keimanan, sehingga 
meskipun datang setiap tanda kekuasaan kepada mereka, maka mereka tidak 
akan beriman, sebagaimana Kami telah menghalangi antara mereka dengan 
iman sejak pertama kali.” Hal yang demikian juga dikemukakan oleh Tkrimah 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


” Ibnu Katsir dan Abu Bakar dengan perbedaan (bacaan) tentangnya, dan juga Abu ‘Amr 
membacanya (»:& 5! Wi) dengan mengkasrahkan hamzah, sedangkan ulama gira-at yang 
 Jainnya dengan memfathahkannya ( >% Is Li "he 

2 Ibnu “Amir dan Hamzah membacanya $ o s Y Ð dengan menggunakan huruf ">", sedang- 


n tf 


kan ulama gira-at yang lannya dengan menggunakan «s . 
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Firman-Nya setelah itu, $ at, > "Dan Kami biarkan mereka." Maksud- / 
nya, Kami tinggalkan mereka. $ 4b 3? "Dalam kesesatannya." Ibnu “Abbas , 
dan as-Suddi berkata: “Yaitu dalam kekufuran mereka.” Abul “Aliyah, ar-Rabi' P 
bin Anas, dan Qatadah berkata: "Yaitu dalam kesesatan mereka." / 


$ oax > “Bergelimang.” Al-A'masy berkata: “Berarti bermain-main.” 
Sedangkan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Abul ‘Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, Abu Malik, 
dan yang lainnya berkata, “Yaitu di dalam kekufuran mereka, mereka bimbang/ 
bingung." 
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Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan beriman, 
kecuali jika Allah menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


(QS. 6:111) 


Allah 4 berfirman, kalau seandainya pun Kami mengabulkan per- 
mintaan orang-orang yang bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan 
segala kesungguhan, “Bahwa sesungguhnya jika datang kepada mereka suatu 
mukjizat, pastilah mereka beriman kepadanya.” Lalu Kami menurunkan 
kepada mereka para Malaikat yang memberitahukan risalah dari Allah kepada 
mereka untuk membenarkan para Rasul, seperti yang mereka minta, di mana 
mereka berkata: $ X3 KJ, At 2G J9 “Atau kamu datangkan Allah dan 
Malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami." (OS. Al-Israa': 92). 


Firman-Nya, $ Ah Es > “Dan orang-orang yang telah mati ber- 
bicara dengan mereka.” Maksudnya, orang-orang yang sudah mati itu mem- 
beritahu mereka akan kebenaran apa yang dibawa oleh para Rasul kepada 
mereka. £ X5 JS 436 C5, $ “Dan Kami kumpulkan (pula) segala sesuatu 
ke hadapan mereka.” Sebagian ulama membacanya gibala dengan mengkasrah- 
kan huruf gaf dan memfathahkan huruf ba, yang maknanya yaitu berhadapan 
dan menyaksikan dengan mata kepala. Sedangkan yang lainnya membacanya 
dengan mendhammahkannya (gubula), yang juga berarti berhadapan dan me- 


“ Nafi? dan Ibnu ‘Amir membacanya 4% s JS} dengan mengkasrahkan "ó" dan mem- 
-fathahkan ">" , sedangkan ulama qira-at yang lainnya dengan mendhamahkannya ( 15 ). 
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nyaksikan dengan mata kepala. Sebagaimana yang diriwayatkan “Ali bin Abi 
Thalhah dan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas. Hal itu pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Mujahid berkata: “(@ubulan berarti) datang berbondong-bondong, 
kabilah demi kabilah.” Artinya, diperlihatkan kepada mereka setiap umat 
satu persatu. Lalu semuanya memberitahukan tentang kebenaran para Rasul 
dan apa yang dibawa mereka. $ Al Lx oi Yi, LIS U$ Niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki.” Maksudnya, bahwa 
petunjuk itu bergantung kepada-Nya dan bukan kepada mereka, dan Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Allah kehendaki dan menyesat- 
kan siapa saja yang Allah kehendaki pula, Allah Mahakuasa berbuat apa yang 
Allah kehendaki, $ o jew ! Aj T KS Jis VP “Dia tidak ditanya tentang apa 
yang diperbuat Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” (OS. Al-Anbiyaa': 23). 
Hal itu disebabkan oleh ilmu, hikmah, kekuasaan, kebesaran, dan penguasaan- 
Nya. Dan ayat ini adalah sebagaimana tirman Allah 88: O, na 
$ Si sn D Po op Uh IS DA A 01 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmn, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). 
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka mem- 
bisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang 
mereka ada-adakan. (OS. 6:112) Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 


itu, mereka merasa senang kepadanya, dan supaya mereka mengerjakan 
apa yang mereka (syaitan) kerjakan. (OS. 6:113) 


sda 


Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah jadikan untukmu, 
wahai Muhammad, musuh-musuh yang menentang, memusuhi, dan melawan- 
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mu, Kami juga menjadikan musuh-musuh bagi setiap Nabi sebelum dirimu, 
oleh karena itu, hendaklah semua hal itu tidak menjadikanmu bersedih. Se- 
bagaimana Allah 8 berfirman, $ D1 oe e da a u Y E Jp CP "Tidaklah 
ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa yang se- 
sunggubnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelum kamu." (OS. Fushshilat: 
43). Waragah bin Naufal pernah berkata kepada Rasulullah #£: "Sesungguh- 
nya tidak ada seorang pun datang dengan membawa seperti apa yang engkau 
bawa, melainkan mendapat perlawanan." 


Firman-Nya, $ Z SY sb $ "Syaitan-syaitan (dari jenis) manusia 
dan (dari jenis) jin." Merupakan badal (pengganti) dari kata sebelumnya, 
$$ "Musuh." Dengan pengertian, bahwa mereka mempunyai musuh yang 
berasal dari kalangan syaitan, baik yang berupa manusia maupun jin. Syaitan 
itu sendiri berarti segala sesuatu yang menyimpang dari tabiatnya berupa 
kejahatan. Dan tidak ada yang memusuhi para Rasul melainkan syaitan-syaitan, 
baik dari jenis manusia maupun jin. Semoga mereka dihinakan dan dilaknat 


oleh Allah. 


Firman Allah 8, $ JA y a A a ey è "Sebagian me- 
reka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)." Artinya, sebagian dari syaitan-syaitan itu me- 
nyampaikan kepada sebagian lainnya kata-kata indah dan mempesona, yaitu 
-dibumbui dengan hal-hal menarik yang dapat memperdaya pendengarnya 
yang tidak mengerti tipu dayanya. 


alobal La 3,9 “Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka 
tidak mengerjakannya.” Maksudnya, semuanya itu terjadi karena takdir, ke- 
tetapan dan kehendak Allah, bahwa setiap Nabi mempunyai musuh yang 
berupa syaitan-syaitan tersebut. ke 2 si p “Maka tinggalkanlah mereka.” Artinya, 
biarkan saja mereka itu. $ 0, ús% “Dan apa yang mereka ada-adakan.” Yaitu, 
apa yang mereka dustakan. Maksudnya, biarkan saja hal-hal menyakitkan yang 
dilakukan mereka tersebut, dan bertawakkallah kepada Allah atas permusuhan 
mereka itu, sesungguhnya cukuplah Allah sebagai pelindung dan penolongmu 


dari mereka. 


Firman-Nya, $ © X3, $ "Agar cenderung kepada bisikan itu.” Me- 
nurut Ibnu ‘Abbas: “Agar condong kepadanya.” & 5—29 og Y Sal asi D 
“Hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat.” Yaitu hati, 
akal, dan pendengaran mereka cenderung kepada bisikan tersebut. $ 05> 3; $ 
“(Dan agar) mereka merasa senang kepadanya.” Yakni, (agar mereka) merasa 
suka dan menghendakinya. Mengenai firman-Nya, $ 0» fis ea Ú Ipd s a 
“Dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.” 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Agar mereka mengusahakan apa 
yang mereka usahakan.” Sedangkan as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Agar 
mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan." 
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Maka patutkah aku mencari bakim selain daripada Allah, padahal Dialah 
yang telah menurunkan Kitab (al-Qur'an) kepadamu dengan terperinci? 
Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, mereka 
mengetahui bahwa al-Qur'an itu diturunkan dari Rabbmu dengan sebenar- 
nya. Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. 
(QS. 6:114) Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubab-rubah kalimat-kalimat- 
Nya, dan Dialah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 6:115) 


Allah #€ berfirman kepada Nabi-Nya $$, katakanlah kepada orang- 
orang yang | berbuat syirik kepada Allah yang beribadah kepada selain- -Nya, 
$ USS SEM "Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah." 
Yaitu (untuk memutuskan) antara diriku dan kalian. 
$ Mia AU 25 JSI II Ga, $ "Padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 
(al-Qur an) kepadamu dengan terperinci?" Yaitu secara jelas dan gamblang. 


AI AA Sil, $ “Orang-orang yang telah Kami datangkan kitab 
kepada mereka, 2 Maksudnya, orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
£ LUH a D i SE b "Mereka mengetahui bahwa al-Qur'an itu diturun- 
kan dari Rabbmu dengan sebenarnya." Yakni, berdasarkan kabar gembira me- 
ngenai kedatanganmu yang ada pada mereka, dari para Nabi sebelum engkau. 
KAA g 2 ‘SSS S6 > "Maka janganlah kamu sekali-kali termasuk orang yang 
ragu-ragu. ' 


Firman-Nya, $ ya, Buat, KS CS, $ "Telah sempurnalah kalimat 
Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil.” Qatadah berkata: 
"Yaitu benar dalam firman-Nya, dan adil dalam putusan-Nya." 4 SISI JAZ Y $ 
"Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-kalimat-Nya." Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang dapat menolak putusan Allah Ta'ala, di dunia maupun di 
akhirat. € zad ya, 8 “Dialah yang Mahamendengar.” Terhadap segala ucapan 
para hamba-Nya. $ tali > "Lagi Mahamengetahui." Terhadap semua gerak dan 
diamnya mereka, (Dialah) yang akan memberi balasan kepada setiap orang 
yang beramal sesuai dengan amalnya. 
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Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah). (OS. 6:116) Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 6:117) 


- 


IT IT TR TA A 


D 


Allah $% memberitahukan tentang keadaan mayoritas penghuni bumi 
ini dari kalangan anak cucu Adam, bahwa mereka berada dalam kesesatan. 
Sebagaimana Allah 3# berfirman, 4 JS ST e Jp, 8 "Dan sesungguhnya 
telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari orang-orang yang ter- 
dahulu." (OS. Ash-Shaaffaat: 71). Keberadaan mereka dalam kesesatan tersebut 
bukanlah atas dasar keyakinan, melainkan persangkaan dusta dan bathil. 


go para Yi 3 as aa yo s 9} $ “Mereka tidak lain hanyalah meng- 
ikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap 
Allah).” Al-kharshu sinonim dengan al-hazru yang berarti dugaan/perkiraan. 
Dikatakan " 23! 2#" yaitu menaksir buah kurma yang ada di pohon. 


Dan semua keadaan di atas itu adalah berdasarkan takdir dan kehendak 
Allah BE, 4 da ja Sat pd “Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui tentang orang yang tersesat dari jalan- Tn ' Maka Dia memudah- 
kan orang itu ke arah kesesatan itu. $ Dental Je A, > "Dan Dia lebih me- 
ngetahui tentang orang-orang yang mendapat petunjuk. " Maka Dia pun me- 
mudahkan mereka kepada petunjuk itu, dan setiap orang dimudahkan sesuai 
dengan yang telah ditakdirkan untuknya. 
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Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama Allah 


ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (OS. 


6:118) Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya 
Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan 
(dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa 
nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (OS. 6:119) 


Inilah pembolehan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yaitu mereka diperbolehkan memakan binatang-binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama-Nya. Pengertian dari itu, bahwa binatang-binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, sama sekali tidak di- 
perbolehkan untuk dimakan. Sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir 
Quraisy mereka memperbolehkan memakan bangkai, dan binatang-binatang 
yang disembelih atas nama berhala dan lain-lainnya. 


Selanjutnya Allah menyerukan agar memakan binatang-binatang yang 
disembelih dengan menyebut nama-Nya. Allah berfirman, 
D GS Ka Day IG AM a S3 a Ais VI < G, $ "Mengapa kamu 
udak ian memakan (binatang-binatang yang halal) yang disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu." Artinya, Allah telah menjelaskan dan 
menerangkan kepada kalian apa-apa yang diharamkan kepada kalian. 


Sebagian ulama” membaca kata Yashshala” dalam ayat tersebut dengan 
menggunakan tasydid dan sebagian lainnya tidak menggunakannya, dan kedua- 
duanya bermakna menjelaskan dan menerangkan. 


ga s a G Și > "Kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya." 
Artinya, kecuali dalam keadaan terpaksa, maka diperbolehkan bagi kalian 
memakan apa yang kalian dapatkan. Setelah itu Allah Ta'ala menerangkan 


? Para ulama Kufah dan Nati' membacanya (aa) dengan memfathahkan “ > ” dan men 
tasydidkan " »” , sedangkan ulama gira-at lainnya dengan mendhammahkan“ »” dan 
mengkashrahkan“ >” ( ¥æ 35), tidak diketahui dari mana penulis mengambil keterangan 
di atas. 
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: kebodohan orang-orang musyrik dalam pendapat mereka yang salah, yang 

| menghalalkan bangkai-bangkai dan binatang-binatang yang disembelih dengan 

| menyebut selain nama Allah Ta'ala, Allah berfirman, 

| g oaie il w re AAL F S o è "Dan sesungguhnya 
kebanyakan (dari manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan 
hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Rabbmu, Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, Allah lebih 


mengetahui akan pelanggaran, kebohongan dan kedustaan mereka. 
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Dan tinggalkanlah dosa yang nampak, dan yang tersembunyi. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada 
hari Kiamat), disebabkan apa yang mereka telah kerjakan. (OS. 6:120) 


Mujahid berkata: “Maksud dari firman-Nya: $ 256, Yi Abi, 
Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang tersembunyi.” Yakni perbuatan 
maksiat, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sem- 
bunyi.” Yang benar bahwa Ayat itu bersifat umum, sebagaimana firman-Nya, 
bp Lag ala Sab Game PI 5 $ “Katakanlah: Rabbku hanya meng- 
haramkan Oa yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi.” 
(QS. Al-A'raaf: 33). Oleh karena itu Allah 8$ berfirman, 
SA SY dya AN o| $ Sesungguhnya orang-orang yang 
mengerjakan dosa, kelak akan diberi pembalasan (pada hari Kiamat), disebabkan 
apa yang telah mereka kerjakan." Artinya, baik dosa itu dilakukan secara terang- 
terangan maupun sembunyi-sembunyi, maka Allah akan membalasnya. 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dia berkata: 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #8, mengenai perbuatan dosa, maka 
beliau # bersabda: 


(ÉI i alah RS Ike JI SY) 


“Perbuatan dosa itu adalah sesuatu yang merisaukan di dalam hatimu, dan 
engkau tidak menyukai orang lain mengetahuinya.” ” 


? HR. Muslim dan Ahmad. 
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Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu, dan jika kamu menuruti 
mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik. 
(OS. 6:121) 


Ayat di atas dijadikan dasar oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa 
binatang sembelihan itu tidak halal jika tidak disebutkan nama Allah pada saat 
menyembelihnya, meskipun yang menyembelihnya itu seorang muslim. Me- 
ngenai masalah ini para imam telah berbeda pendapat menjadi tiga kelompok. 


Pertama, mereka yang berpendapat bahwa binatang sembelihan yang 
bersifat seperti ini (disembelih dengan tidak menyebut nama Allah), maka tidak 
halal dimakan, baik tidak disebutkannya nama Allah itu karena kesengajaan, 
maupun karena terlupa. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu “Umar, Nafi”, 
“Amir asy-Sya'bi, dan Muhammad bin Sirin, juga salah satu riwayat dari Imam 
Malik, dan riwayat dari Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh sekelompok 
dari kalangan pengikut beliau yang terdahulu maupun yang datang belakangan. 


Pendapat ini merupakan pilihan Abu Tsaur, Dawud azh-Zhahini, juga 
pilihan Abul Futuh Muhammad bin Muhammad bin ‘Ali ath-Tha'i, salah se- 
orang pengikut Imam asy-Syafi'i yang datang belakangan dalam bukunya 
yang berjudul al-Arba'iin. Pendapat mereka ini didasarkan pada ayat di atas dan 
pada ayat tentang perburuan binatang, 4 4: 4 aal Kr Kar Sa Ke $ 
"Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah 
atas binatang buas itu (waktu melepasnya). ” (OS. Al-Maa-idah: 4). Kemudian 
ayat tersebut dipertegas dengan firman-Nya, $ 54 &! Is $ "Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. ' 'Ada yang mengatakan, bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata “ 3s! &| ” kembali kepada tindakan memakan, 
ada pula pendapat yang mengatakan kembali kepada penyembelihan dengan 
tidak menyebut nama Allah. 


Selain itu, pendapat tersebut juga didasarkan pada hadits-hadits tentang 
perintah menyebut nama Allah pada saat menyembelih binatang, dan pada 
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saat melepas binatang penangkap buruan. Misalnya hadits dari “Adiy bin 
Hatim dan hadits Abu Tsa'labah, dalam ash-Shahihain, Rasulullah # bersabda: 


z £ 0 It A 5 a A N oa a ee, a TE 
ea da a aa SS a DAS Taj 151) 
"Jika kamu melepas anjingmu yang sudah terlatih dan kamu telah menyebut 


nama Allah atasnya, maka makanlah binatang yang berhasil ditangkapnya 
untukmu." 


Juga hadits dari Raf? bin Khadij, Rasulullah & bersabda: 


ea a a 
"Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan telah dibacakan nama Allah 
atasnya, maka makanlah binatang itu." (Hadits ini pun terdapat di dalam ash- 


Shabibain). | 
Juga (berdasarkan) hadits Ibnu Mas'ud 4, bahwa Rasulullah & ber- 


sabda kepada para jin: | 

ME AS An 
"Untuk kalian semua tulang binatang yang disebutkan nama Allah ketika 
— menyembelihnya." (HR. Muslim). 


Juga (berdasarkan) hadits dari Jundab bin Sufyan al-Bajali, ia berkata, 
Rasulullah £ bersabda: 


ii Sei ii ai 

(A 
"Barangsiapa menyembelih kurban sebelum mengerjakan shalat, maka hen- 
daklah dia menyembelih lagi sebagai gantinya, dan barangsiapa yang belum 
menyembelih sampai kita selesai mengerjakan shalat, maka hendaklah dia 


menyembelih dengan menyebut nama Allah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Wallahu a'lam. | | 


Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa penyebutan nama Allah 
itu bukan suatu yang disyaratkan melainkan hanya disunnahkan saja, sehingga 
jika ditinggalkan baik secara sengaja maupun karena lalai tidak apa-apa. Pendapat 
ini adalah madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh pengikutnya, serta salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad seperti dinukil oleh Hanbal. Juga merupakan salah 
satu riwayat dari pendapat Imam Malik, seperti dinyatakan oleh Asyhab bin 
“Abdul “Aziz salah seorang pengikutnya. Pendapat ini disebutkan dari Ibnu 
“Abbas, Abu Hurairah, dan “Atha' bin Abi Rabah, wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'1 memahami ayat ini: 
Aia Ts.” ot x 2o T AS á a c . 
$ SB Bl le MA Sd SE Y, $ “Dan janganlah kamu memakan 
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binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Se- 
sungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” Adalah mengenai 
binatang yang disembelih untuk dipersembahkan kepada selain Allah, se- 
bagaimana firman Allah 3%, 4 4 Ai pa Jal fp “Atau suatu kefasikan (yaitu 
binatang) yang disembelih atas nama selain Allah. "(OS. Al-An'aam: 145). 


Mengenai ayat, $ ale l A sa a bal r EY,$ "Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelih- 
nya." Ibnu Juraij mengatakan dari “Atha', ia berkata: “Allah melarang memakan 
binatang yang disembelih orang-orang Ouraisy untuk berhala-berhala. Serta 
melarang memakan binatang yang disembelih orang-orang Majusi. Dan jalan 
yang ditempuh oleh Imam asy-Syafi'i ini cukup kuat.” Wallahu a'lam. 


(Masih) mengenai ayat, $ cle zl — Sa d Ga | 3s EY,$ "Dan janganlah 
kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika me- 
nyembelihnya." Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu 
bangkai." Hal ini juga diriwayatkan dari Abu Zur'ah, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ibnu Lahi'ah, dari “Atha' bin as-Saib. 


Madzhab ini menggunakan dalil hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
dalam kitab al-Maraasil (hadits-hadits mursal), dari hadits Tsaur bin Yazid, 
dari ash-Shalt as-Sadusi, maula Suwaid bin Maimun, salah seorang tabi'in yang 
disebutkan Abu Hatim bin Hibban dalam kitab ats-Tsigaat, dia berkata: 
“Rasulullah £ bersabda: 


MANA IN SA SSS SES a Gladi 53) 


“Sembelihan orang muslim itu halal, baik disebutkan nama Allah maupun 
tidak disebutkan. Karena sesungguhnya jika ia menyebut, maka dia tidak me- 
nyebut melainkan nama Allah.” 


(Hadits ini mursal, diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni dari Ibnu “Abbas, bahwa ia berkata: "Jika seorang muslim me- 
nyembelih binatang sedang dia tidak menyebut nama Allah, maka hendaklah 
dia memakannya, karena sesungguhnya di dalam dirinya terdapat sesuatu nama 
dari nama-nama Allah."). 


Al-Baihagi juga menggunakan argumentasi dengan hadits dari “Aisyah 
5 , bahwasanya ada beberapa Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, ada suatu 
kaum yang dekat dengan masa jahiliyah mendatangi kami dengan membawa 
daging, yang kami tidak mengetahui apakah penyembelihannya disertai dengan 
menyebut nama Allah atau tidak?" Beliau # bersabda: 


(IIS ale Iya) 
"Bacalah oleh kalian bismillah dan makanlah." 


” HR. Al-Bukhari. 
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Lebih lanjut dia mengatakan: "Jika penyebutan bismillah (pada saat 
menyembelih) itu merupakan syarat, niscaya tidak akan diberikan keringanan 
bagi mereka untuk memakannya, kecuali dengan adanya realisasi dari hal ter- 
sebut, wallahu a'lam.” 


Ketiga, pendapat yang menyatakan, jika tidak membaca bismillah itu 
karena terlupa (tidak disengaja), maka tiada masalah baginya, tetapi jika dengan 
sengaja, maka binatang yang disembelih itu tidak halal dimakan. Inilah pendapat 
yang masyhur dari madzhab Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal. Pendapat 
ini juga dianut oleh Abu Hanifah dan para pengikutnya, serta Ishag bin 
Rahawaih. Pendapat ini diriwayatkan juga dari “Ali, Ibnu “Abbas, Said bin 
al-Musayyab, “Atha', Thawus, al-Hasan al-Bashri, Abu Malik, “Abdurrahman 
bin Abu Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabi'ah bin Abi “Abdir Rahman. 


Imam Abul Hasan al-Marghinani dalam kitabnya al-Hidaayah telah 
menukil ijma', sebelum Imam asy-Syafi'i, atas pengharaman memakan binatang 
yang disembelih dengan tidak menyebutkan nama Allah secara sengaja. Oleh 
karena itu Abu Yusuf dan para syaikh mengatakan: "Jika seorang hakim 
memutuskan diperbolehkan penjualannya, maka tidak boleh dilaksanakan 
keputusannya itu, karena bertentangan dengan ijma'." 


Namun apa yang dikatakannya ini aneh sekali, sebagaimana telah di- 
kemukakan tadi, mengenai adanya perbedaan pendapat sejak sebelum Imam 
asy-Syati'1, wallahu a'lam. 


Pendapat (yang ketiga) ini menggunakan dalil hadits yang diriwayat- 
kan Ibnu Majah, melalui beberapa jalan, dari Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Abu 
Dzar, “Uqbah bin “Amir, dan “Abdullah bin “Amr, dari Nabi &: 


(IE Nya SE Ag WIN Kiba Anh Ali ol) 


"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku atas kesalahan dan ke- 
lupaan, serta apa yang dilakukan karena terpaksa." 


Tetapi pendapat ini perlu ditinjau lagi, wallahu a'alam. 


Abu Dawud berkata dari Ibnu “Abbas, mengenai firman Allah & 
g “0 IMO HA op "Sesungguhnya syaitan itu membisikkan tak 
kawan- ba" Datar mereka (syaitan) mengatakan: “Apa yang di- 
sembelih Allah, maka janganlah kalian memakannya, tetapi makanlah apa 
yang kalian sembelih sendiri. Lalu Allah $$ menurunkan firman-Nya: 
ba D aeo KEY, $ "Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” 


(Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dan Ibnu Abi Hatim dari “Amr 
bin “Abdullah, dari Waki', dari Israil. Dan isnad hadits ini shahih). 
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Ibnu Juraij mengatakan, “‘Amr bin Dinar berkata dari Ikrimah: ‘Se- 
sungguhnya orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, menulis surat kepada 
Persia untuk melawan Romawi. Lalu Persia mengirim surat kepada mereka, 
bahwa Muhammad dan para Sahabatnya mengaku mengikuti perintah Allah, 
bahwa apa yang disembelih Allah dengan pisau (maksudnya bangkai,**), mereka 
tidak memakannya, sedang apa yang disembelih oleh mereka sendiri, maka 
mereka pun memakannya. Setelah itu orang-orang musyrik mengirim surat 
kepada para Sahabat Rasulullah & tentang hal tersebut, lalu hal itu mem- 
D sebagian kaum muslimin, maka Allah pun menurunkan ayat: 

bos Si Ah bot op SJ an Aro sea Ta 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya 
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. 
Dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang- 
orang yang Manja Dan turun pula firman-Nya: 


Siap dil SA ki Mi HAN >y Y? Sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia) 
(OS. Al-An'aam: 112).” 


Firman Allah, $ . F Aya o); > "Dan jika kamu menuruti mereka." Yaitu 
dalam memakan bangkai, $ © 5 pa SI "Sesungguhnya kamu tentulah menjadi 


orang-orang yang musyrik. 


Demikian pula apa yang dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 
dan beberapa orang dari kalangan ulama salaf. 


Firman Allah #£, $ 6 s pa S i ad kal ly $ "Dan jika kamu menuruti 
mereka. Sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik." Arti- 
nya, jika kalian berpaling dari perintah, dan syari'at Allah $% bagi kalian, ke- 
pada ucapan selain dari-Nya, lalu kalian mendahulukan ucapan selain dari-Nya 
itu, maka yang demikian itu merupakan perbuatan syirik. Seperti firman-Nya, 


SA og oa CU 2 Una BA ii è "Mereka menjadikan orang-orang alim- 
nya, dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb selain Allah. " (QS. At-Taubah: 31). 


YY AD AD AS AS AS AS AS AD AS AS AS AS AS AS AS AS A 


Mengenai penafsiran ayat ini, at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari 
“Adi bin Hatim, bahwa dia berkata: "Ya Rasulullah, mereka itu tidak me- 
nyembah mereka (orang-orang alim dan para rahib)." Maka beliau & pun 
menjawab: 


E PER 1 
Hg MB AR aa (Ia He Ag api 4 IA) 


.( Pu 


DN Ta Ta Ta DA Ta Ta Ta Ta TD AD A 


“Tidak demikian, sesungguhnya orang-orang alim dan para rahib menghalal- 
kan yang haram dan mengharamkan yang halal bagi mereka, lalu mereka 
mengikuti orang-orang alim dan para rahib itu, maka yang demikian itu me- 
rupakan penyembahan kepada orang-orang alim dan para rahib tersebut." 





D TN ta Ta Ta TN ip Ta Ta “. 
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Z A AÍ SPL r A ear 


IA na aras Dp AI Clamp a AB Ek RA 


dg Te “2 y ALa z 
Ga a siah Baro 
As 20 
UU Hd p6 


s$ 
Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan, dan 
Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia 
dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita, yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu me- 
mandang baik apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 6:122) 


Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah $% bagi orang 
mukmin, yang sebelumnya dalam keadaan mati, maksudnya dalam kesesatan, 
ia binasa dan bingung, lalu Allah menghidupkannya kembali, yaknı meng- 
hidupkan hatinya dengan iman, serta P dan menuntunnya untuk 
mengikuti para Rasul-Nya. $ A Sg Uk, 9 “Dan Kami berikan 
kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat berjalan di 
tengah-tengah masyarakat manusia.” Artinya, dia mendapatkan petunjuk bagai- 
mana harus berjalan dan bertindak dengan cahaya itu. Cahaya tersebut adalah 
al-Qur'an, sebagaimana yang diriwayatkan al-“Aufi dan Ibnu Abi Thalhah dari 
Ibnu “Abbas. Sedangkan menurut as-Suddi (adalah) Islam. Dan semuanya itu 
benar. 


£ a Kn LAS $ “Serupa dengan orang yang keadaannya berada 
dalam gelap gulita.” Yaitu kebodohan, hawa nafsu, dan kesesatan yang beraneka 
ragam. $ G2 » 5 a39 “Yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?” 
Arunya, tida mendapatkan petunjuk kepada jalan keluar dan juga jalan me- 
nuju keselamatan. Seb agaimana firman Allah das: 


EP oil AU Gal, AI Ju: AA as aa i0 

SE GRI EU lb IA 
“Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pe- 
lindung-pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran), Mereka itu adalah penghuni Neraka, mereka kekal 
di dalamnya." (QS. Al-Baqarah: 257). Ayat-ayat mengenai hal ini sangat banyak. 
Letak kesesuaian perumpamaan dengan cahaya, dan kegelapan di sini terdapat 


pada permulaan surat al-An'aam ini. Allah #£ berfirman, $ 3! ABI dh 
“Dan menjadikan gelap dan terang.” 
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Dan yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum tercakup di 
dalamnya orang mukmin dan orang kafir. 


Firman-Nya, $ ù Aa e G a A ASS $ "Demikianlah Kami 
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang telah mereka kerjakan." 
Maksudnya, Kami menjadikan kebodohan dan kesesatan mereka itu sesuatu 
yang indah bagi mereka, sebagai ketentuan dan hikmah yang sempurna darı 
Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Yang Esa, (dan) tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


1 ne NA AA Ma 
ND BEE NIAS 
Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjabat 
yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu. Dan 
mereka tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka 
tidak menyadarinya. (OS. 6:123) Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, 
mereka berkata: "Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada 
kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah." Allah lebih mengetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan. 
Orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan 
siksa yang keras, disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. (OS. 6:124) 


Allah #£ berfirman, "Wahai Muhammad, sebagaimana Kami telah 
menjadikan di negerimu penjahat-penjahat, para pemimpin, serta penyeru 
kepada kekufuran dan menghalangi jalan Allah, dan (menyeru) kepada pe- 
nentangan, dan permusuhan kepadamu, demikian pula para Rasul sebelummu, 
mereka mendapatkan cobaan-cobaan seperti itu, kemudian kesudahan yang 


baik bagi mereka." 

Firman-Nya, $ ts | Pa lga ma Je "Penjahat-penjahat yang terbesar, 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri itu." Ibnu Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Kami menjadikan orang-orang jahat 
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berkuasa atas mereka, lalu mereka berbuat jahat di negeri itu. Jika mereka telah 
melakukan hal itu, maka Kami pun membinasakan mereka dengan adzab.” 
Mujahid dan Qatadah berkata, 4 ka m -S$ $ "Penjahat-penjahat yang terbesar- 
(nya). " (Maksudnya adalah), pembesar-pembesarnya (negeri tersebut). Menurut 
Par Ki pen “D Pan Jaa sa 

« piah PE, 
Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan pun, 
melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: Sesungguhnya 
kami mengingkari apa yang kamu diutus menyampaikannya.' Dan mereka ber- 
kata: 'Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu), 
dan kami sekali-kali tidak akan diadzab.'" (QS. Saba’: 34-35). Yang dimaksud 


dengan "tipu daya" di sini adalah seruan mereka kepada kesesatan dengan mem- 
perindah kata-kata dan juga perbuatan. 


Sedangkan firman-Nya, $ o,s G; meil Yot G, $ "Dan mereka 
tidak memperdayakan melainkan dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadari- 
nya." Artinya, akibat tipu daya dan penyesatan mereka terhadap orang lain 
yang mereka sesatkan itu, tidak akan kembali kecuali kepada diri mereka 
sendiri. 


Firman-Nya, $ M Joy HI UE SE LL MEN T G D 

"Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah.'" Yakni, jika datang kepada mereka ayat, 
bukti, dan hujjah yang pasu, maka mereka aan 
$ ál L ra oL kd "Kami tidak akan beriman sehingga diberi- 
kan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan- 
utusan Allah." Maksudnya, sehingga datang kepada kami Malaikat-Malaikat 
membawakan risalah dari Allah, sebagaimana para Malaikat itu telah mem- 
bawanya kepada para Rasul, seb pagaimana firman Allah Jallaa wa “Alaa: 
SU SA SI Ce Jal SRI R J8, 9 "Berkatalah orang-orang 
yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami: 'Mengapakah tidak diturun- 
kan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Rabb kita?" (OS. 
Al-Furgaan: 21). 


Firman-Nya, $ SL, T Sa ari 3 $ "Allah lebih mengetahui di mana 
Allah menempatkan tugas kerasulan." Artinya, bahwa Allah lebih tahu ke mana 
risalah (tugas kerasulan) itu ditempatkan, dan siapa hamba-Nya yang layak 
mengembannya, | sebagaimana firman-Nya yang lain: 
Se aa saf bE ANA Jan de CA Ia da YAN JE, $ “Dan mereka 
berkata: Mengapa al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar 
dari salah satu dari dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabbmu?” (QS. Az-Zukhruf: 31-32). Padahal mereka 
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mengakui keutamaan, kemuliaan, nasab, kesucian keluarga, tempat di mana 
Rasulullah & dididik dan dibesarkan, -semoga Allah melimpahkan shalawat 
kepada beliau, juga bershalawat kepada beliau para Malaikat, serta orang-orang 
yang beriman kepadanya-, sampai mereka menyebut beliau sebelum menerima 
wahyu sebagai “al-amin.” Hal itu juga diakui oleh pemimpin orang-orang kafir, 
Abu Sufyan, yaitu ketika dia ditanya oleh Heraclius, seorang raja Romawi: 
“Bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian?” Abu Sufyan menjawab: “Di ' 
kalangan kami, dia adalah seorang yang bernasab terhormat.” Lebih lanjut 
Heraclius menanyakan: “Apakah kalian menuduhnya pendusta sebelum dia me- 
nyampaikan dakwahnya itu?” “Tidak,” jawabnya. (Dan seterusnya). Kesucian 
sifat-sifat beliau #8 inilah yang dijadikan dalil oleh raja Romawi atas kebenaran 
kenabiannya, serta kebenaran ajaran yang dibawanya. 


Imam Ahmad berkata dari Watsilah bin al-Asga' 4, bahwa Rasulullah 
& bersabda: 


DS gi IE Ha a aa A A a 
Shu MAN Ke Ia Oa iel de DS 3 ua A 

(Hb 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Isma'il dari keturunan Ibrahim, memilih 


Bani Kimanah dari anak-anak Isma'il, memilih Guraisy dari Bani Kinanah, me- 
milih Bani Hasyim dari kaum Ouraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim." 





(Hadits seperti ini hanya diriwayatkan oleh Muslim dari hadits al- 
Auza'i, dia adalah “Abdurrahman bin “Amr, Imam kaum muslimin di Syam). 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah &5, Rasulullah 
&# bersabda: 


BE gih oi ga Ci SATA dp pa ah 
"Aku diutus pada masa yang terbaik dari masa kehidupan Bani Adam, (setelah 
berlalu) masa demi masa, sehingga aku diutus pada masa di mana aku berada." 

Firman Allah BE, $ Jas Sie) MI Le JASA Opi nyata D "Orang 
orang yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan siksa yang 
keras." Ini merupakan ancaman yang sangat keras dan tegas dari Allah, bagi 
orang yang angkuh mengikuti dan mematuhi Rasul-Rasul-Nya terhadap apa 
yang dibawa mereka, bahwa pada hari Kiamat kelak di hadapan Allah 8£, dia 
akan ditimpa kehinaan yang abadi, dikarenakan mereka telah menyombong- 
kan diri di dunia, maka Allah menimpakan siksa kepada mereka sebagai ke- 
hinaan pada hari Kiamat kelak. Seperti firman Allah #£, 

Ka 0 yel ERE DSE aid IP "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku, akan masuk Neraka Jahannam 


3 TN IT 
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dalam keadaan hina dina." (OS. Al-Mu'min: 60). Artinya, mereka sangat hina, 
rendah dan tidak berharga. 


Firman Allah $$, 4 se Me Ayat Sus $ "Dan siksa yang keras 
disebabkan mereka selalu membuat tipu daya. " Karena seringkali tipu daya itu 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan halus, maka mereka pun mendapat- 
kan adzab yang sangat keras dari Allah pada hari Kiamat kelak, sebagai balasan 
yang setimpal. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan, dari Rasu- 
lullah #£, beliau bersabda: 


(OS gi OS Sa on LIL HA ay aial aie Bp pe JSI a 


"Akan diberi tanda bagi setiap orang yang berkhianat sebuah bendera pada 
pantatnya pada hari Kiamat kelak, lalu dikatakan: 'Inilah pengkhianatan Fulan 


bin Fulan.'" 


Hikmah dari hal tersebut adalah karena pengkhianatan itu dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi, yang tidak terlihat oleh orang lain, maka pada hari 
Kiamat kelak akan terlihat sebagai tanda yang jelas pada pelakunya, akibat 
perbuatannya. 


A A te DSI Ag Dr 


Aa A a N aa E 


E Let 


AE 3 KA Pa ea Z n Ea = IGA az 


WW AD AD AD AD AD AS AD AD AD AD AS AS AS AS D 


P 
“2 ir 


TI IBI NG an 


Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya pe- 
tunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah men- 

. Jadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit. 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. 
(OS. 6:125) 


Allah Ta'ala berfirman, $ SU Da za D Jis Soay "Barang: 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam." Artinya, Allah 
akan memudahkan, menguatkan, dan meringankan dirinya kepada hal: itu. 
Inilah tanda-tanda menuju kepada kebaikan, sebagaimana firman Allah # 
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Hj g: Pa Ba ANA SI Da PI a KAK AN AN ea “TI Ee 
AI Olmar] È pill s a S Sy a. — ta OI Pl aa AN KU 
ea 
"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman 
itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan 


dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus." 
(OS. Al-Hujuraat: 7). 


Mengenai firman-Nya, $ Se > e - Pan Ma “Barang: 
siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Allah melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam,” Ibnu “Abbas & 
berkata: “Allah melapangkan hatinya untuk bertauhid dan beriman kepada- 
Nya.” Demikian juga dikatakan oleh Abu Malik dan yang lainnya, dan pe- 
ngertian inilah yang jelas. 


Firman-Nya, 4 4 uo Te es da jd “Dan barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak 
lagi sempit.” Kata $ 252 > dibaca” dengan fathah di atas huruf “dhad” dan sukun 
di atas huruf “ya” $ Ga Sedangkan mayoritas ulama membaca “dhayyiqan”, 
dengan fathah i atas huruf “dhad” dan tasydid di atas huruf “ya”. Itu merupa- 
kan dua aksen seperti "5" dan "4". Sebagian lainnya membaca “harijan” ,” 
dengan fathah di atas huruf “þa” dan kasrah di bawah huruf “ra”. As-Suddi 
berkata: “Menurut suatu pendapat bahwa kata itu berarti orang yang berdosa.” 
Ada juga pendapat lain, bahwa dengan makna gira'at lainnya yaitu “harajan”, 
dengan fathah di atas huruf “ha” dan “ra”, berarti sesuatu yang tidak dapat me- 
nerima petunjuk, serta tidak dapat menyerap sesuatu yang bermanfaat dari 
keimanan juga melaksanakannya. 


"Umar bin al-Khaththab $ pernah bertanya kepada seorang Badui darı 
Mudlij mengenai "harajah", maka orang itu menjawab: "Yaitu sebatang pohon 
yang terletak di antara pepohonan yang tidak dapat dijangkau oleh hewan 
gembalaan, binatang liar ataupun yang lainnya." Lalu “Umar bin Khaththab 
pun berkata: "Demikian juga hati orang munafik, tidak dapat dijangkau sama 
sekali oleh suatu kebaikan." 


Mengenai firman-Nya, $ -GAJ — In LAS $ “Seolah-olah dia sedang 
mendaki ke langit.” As-Suddi berkata: “Karena kesempitan pada dadanya.” 
Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Inilah perumpaan yang diberikan Allah 
untuk hati orang kafir yang benar-benar amat sempit untuk sampainya ke- 
imanan kepadanya. Perumpamaannya dalam menolak dan kesempitannya 
dari sampainya keimanan kepadanya, seperti penolakan dirinya dan ketidak- 


” Ibnu Katsir membacanya (aa dengan “ya” disukunkan, sementara ahli gira-at lainnya 
membaca dengan “ya” di tasydidkan C -< ). 
” Nafi' dan Abu Bakar membaca ` = A , sementara ahli gira-at lainnya membaca " 5 ". 


Tafsir Ibnu Kal 





mampuannya untuk menaiki langit, karena yang demikian itu di luar ke- 
mampuan dan kesanggupannya.” 


Mengenai firman-Nya, $ 0 yak y EI S3 Se Al pan Sis $ "Begitu- 
lah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman." Abu Ja'far 
bin Jarir berkata: “Sebagaimana Allah telah menjadikan hati orang-orang yang 
dikehendaki-Nya tersesat menjadi sesak lagi sempit, maka demikian juga Allah 
menjadikan syaitan berkuasa terhadapnya dan terhadap orang-orang sejenis- 
nya yang menolak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, hingga syaitan itu 
menyesatkan dan menghalanginya dari jalan Allah.” 


Menurut Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Ar-rijsu adalah 
syaitan." Sedangkan Mujahid berkata: "Ar-rijsu adalah, segala sesuatu yang 
tidak ada kebaikannya." 


Eau AE E R E 
É g s B i e AA A 


Pa P Ne 
agan 


Se 


Dan inilah jalan Rabbmu, (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. 
(OS. 6:126) Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga) pada sisi Rabbnya, 
dan Dialah Pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 6:127) 


Setelah Allah #8 menyebutkan jalan orang-orang yang tersesat dari 
jalan-Nya, Allah mengingatkan kemuliaan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya 
berupa petunjuk dan agama yang benar, lalu Allah dg 





£ berfirman: 

GULA Ob) bip NS, $ "Dan inilah jalan Rabbmu. (jalan) yang lurus." Kalimat 
ini berkedudukan manshub sebagai hal. Maksud (ayat ini adalah): "Inilah agama 
yang telah Kami tetapkan bagimu, ya Muhammad, melalui apa-apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu di dalam al-Qur'an ini adalah jalan Allah yang 
lurus." 


Sebagaimana telah dikemukakan dalam hadits al-Harits dari “Ali, me- 
ngenai penyifatan terhadap al-Qur'an: "Dia (al-Qur'an itu) merupakan jalan 
Allah yang lurus, tali Allah yang sangat kuat, dan kitab yang penuh hikmah." 
Hadits ini selengkapnya diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi. 
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Firman- Nya, $ ANI Kah 1 9 "Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 
ayat-ayat (Kami)." Maksudnya, Kami telah menerangkan, dan menafsirkannya 
boys pä $ "Kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.” Yaitu kepada 
orang-orang yang memiliki pemahaman, kesadaran dan akal tentang Allah 
dan Rasul- -Nya. $ PÉ 3 ~ $ "Bagi mereka (disediakan) Darussalam." Yakni, 
Surga. $ rey e p "Di sisi Rabb mereka." Maksudnya, pada hari Kiamat kelak. 
Allah menyifati Surga pada ayat ini dengan sebutan "Darussalam" adalah, karena 
keselamatan mereka dalam perjalanan melewati jalan yang lurus dengan meng- 
ikuti jejak dan cara para Nabi. Sebagaimana mereka telah selamat dari bahaya 
jalan-jalan yang bengkok, maka mereka pun sampai kepada "Darussalam". 


$ a s > “Dan Dialah pelindung mereka.” Artinya, Allah adalah 
penjaga, penolong, dan pendukung mereka. $ o JNE LL $ "Disebabkan 
amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan." Yakni, sebagai balasan atas amal 
saleh mereka, Allah melindungi dan memberikan kepada mereka pahala Surga 


karena kemurahan dan karunia-Nya. 


A AREE EA “1 


DA pen Se Me. A 4 


Dan (ingatlah) bari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya, 
(dan Allah berfirman): "Hai golongan jin (syaitan), sesungguhnya kamu 
telah banyak (menyesatkan) manusia," lalu berkatalah kawan-kawan mereka 
dari golongan manusia: "Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian daripada 
kami telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." Allah berfirman: 
"Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain)." Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 6:128) 


Allah *£ berfirman, 4 , $ “Dan.” Ingatlah wahai Muhammad, tentang 
apa-apa yang engkau ceritakan dan peringatkan kepada mereka. 
| ena ah Aa ex > "Hari di waktu Allah menghimpunkan mereka semuanya. 
Yaitu para jin dan kawan-kawan mereka dari kalangan umat manusia yang 


” 
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beribadah kepada mereka (jin) di dunia, meminta perlindungan kepada mereka, 
mentaati mereka, serta sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain- 
nya pa erkataan yang indah-indah untuk menipu. 


6 EA TA “AA EP "Wahai golongan j jin (syaitan), sesung- 
gubnya kamu telah banyak o manusia.” Artinya, Allah berfirman, 
wahai golongan jin -dan Siyaqul kalam (konteks pembicaraan) menunjukkan 
adanya suatu yang mahdzuf (tidak tersebut)-, $ AN A 2 Sa EP “Sung 
gubnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” Maknanya, telah banyak 
menyimpangkan dan menyesatkan mereka, seperti firman Allah $£, 


bio I6 Sa Se Pena a l Y of esl — RAP 

Ho D Ope Ie Aan OT AE, bia 

"Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu, wahai Bani Adam, supaya 
kamu tidak beribadah kepada syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi kamu. Dan hendaklah kamu beribadah kepada-Ku. Inilah jalan 


yang lurus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara- 
mu. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" (QS. Yaasiin: 60-62). 


Firman-Nya, $ yar Dani DL AE Aua J6, $ "Lalu berkata- 
lah kawan-kawan mereka dari golongan manusia: 'Ya Rabb kami, sesungguhnya 
sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain).” Maksud- 
nya, kawan-kawan jin dari kalangan umat manusia berkata dengan (kalimat) 
ini sebagai jawaban kepada Allah atas firman-Nya tersebut. Mengenai ayat ini, 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari al-Hasan, “Allah berfirman, “Kalian telah 
banyak memperoleh untuk menghuni Neraka pada hari Kiamat kelak. Maka 
kawan-kawan jin dari kalangan manusia itu berkata, $ yar Can ainil Sd 
Ya Rabb kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan 
dari sebagian (yang lain). Dan maksudnya tidak lain, bahwa jin itu menyuruh, 


dan manusia menurutinya.” 


Mengenai firman-Nya, $ y Lex Xu G, 9 "Ya Rabb kami, sesung: 
guhnya sebagian dari kami telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain)." 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Yaitu (sebagai) sahabat di dunia." 


Dan firman-Nya, $ Gab sil UI TC, $ "Dan kami telah sampai ke- 
pada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami." As-Suddi berkata, "(Maksud- 
nya) yakni kematian." 


$ = a JE$ "Allah berfirman: 'Neraka itulah tempat diam kamu." 
Artinya, itulah tempat tinggal kalian dan kawan-kawan kalian. $ Ge JG $ 
"Kamu kekal di dalamnya.” Artinya, di sana kalian akan menetap untuk se- 
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain. Sebagian ulama mengatakan: 
"Pengecualian ini ditujukan pada alam barzakh." Ada juga beberapa pendapat 
lam yang akan dibahas pada firman Allah $$ dalam surat Huud: 
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GAP SEA NU BUY PN AAS a "Mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki 
(yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahaberbuat terhadap apa yang Dia kehendaki." 
(OS. Huud: 107). 


O ARI 


Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang zhalim itu men- 
jadi teman bagi sebagian yang lain, disebabkan apa yang mereka usahakan. 
(OS. 6:129) 


Makna ayat yang mulia ini adalah, sebagaimana Kami telah menjadikan 
bagi orang-orang yang merugi dari kalangan umat manusia itu teman dari 
golongan jin yang menyesatkan mereka, demikian juga Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang zhalim, Kami jadikan sebagian mereka berkuasa atas sebagian 
lainnya, Kami membinasakan sebagian mereka dengan (melalui) sebagian yang 
lain, serta menghukum sebagian mereka dengan (melalui) sebagian lainnya, 
sebagai balasan atas kezhaliman dan kesewenang-wenangan mereka. 


28, Prr AA e Ab YA 5 01 
Peak Pa Tas Sob If ani AAN Tana 


ia aa a ; 
D AG Hias aka AK 
: n “AN 2 3% EN (edi 


Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku 
dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari 
ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri," kebidupan 
dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. (OS. 6:130) 


Ini pun termasuk peringatan keras dari Allah Ta'ala kepada orang- 
orang kafir dari kalangan bangsa jin dan manusia pada hari Kiamat kelak, yaitu 
Dia bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih mengetahui, apakah para Rasul 
telah menyampaikan kepada mereka nisalah-Nya. Dan inilah pertanyaan yang 
sifatnya memastikan, $ Ke Je s Al Yy a am C9 "Wahai golongan 
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jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan 
kamu sendiri." Yaitu, Rasul-Rasul dari golongan kalian sendiri, sedangkan 
para Rasul itu berasal dari golongan manusia saja, dan tidak ada Rasul dari 
golongan jin, sebagaimana hal itu telah dinashkan oleh Mujahid, Ibnu Juray, 
serta beberapa imam salaf maupun khalaf. 


Ibnu “Abbas berkata, “Para Rasul itu berasal dari kalangan anak cucu 
Adam (manusia), sedang dari kalangan jin adalah sedikit sekali.” Ibnu Jarir 
menceritakan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dia berpendapat bahwa dari 
golongan jin itu terdapat Rasul, dia menggunakan ayat di atas sebagai dalil. 
Dan pendapat tersebut perlu ditinjau. 


Dalil yang menunjukkan bahwa para Rasul itu berasal dari golongan 


manusia adalah firman Allah # berikut ini: 


En Sh, Jet, BA a Es, BAN o a T5 al Eits ai ue ip 





e Ue aaas 38 Many y Sala Gileg oGs Oy gigy aly sg PEY 
IA JB AN A ihg A Way MAS agh A Ka 
LA 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami 
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi setelahnya, dan kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucu- 
nya, Tsa, Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada 
Dawud. Dan (Kami telah mengutus) Rasul-Rasul yang sungguh telah Kami kisahkan 
tentang mereka itu kepadamu dahulu, dan Rasul-Rasul yang tidak Kami kisahkan 
tentang mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara lang- 
sung. (Mereka Kami utus) selaku Rasul-Rasul pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutus- 
nya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (OS. 
An-Nisaa': 163- 165). Demikian juga firman-Nya mengenai Ibrahim, 


TS 3 a ds $ “Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. ” (QS. Al-'Ankabuut: 27). 


- Dengan demikian, kenabian dan al-Kitab itu setelah Nabi Ibrahim hanya 
diberikan kepada anak keturunannya. Dan tidak ada seorang pun yang me- 
ngatakan bahwa sebelum Ibrahim, kenabian itu diberikan kepada bangsa jin 
dan berakhir dengan diangkatnya Ibrahim sebagai Rasul. Allah Ta'ala sendiri 
telah berfirman: 
$ BANI apa -GhI bs mel Y ahii a s EL S G, 9 "Dan Kami tidak 
mengutus Rasul-Rasul sebelummu melainkan Gn bana memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. "(OS. Al-Furgaan: 20). Allah Jé juga berfirman: 
Ss aa el o Ap Ye) VI 23 o a G, $ "Kami tidak mengutus sebelum 
kamu melainkan orang laki-laki yang Ran berikan wabyu kepadanya di antara 
penduduk negeri. " (QS. Yusuf: 109). 
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MA: z "Y 6. DPED ETA 


Sebagaimana diketahui bahwa dalam hal ini jin itu mengikuti manusia. 
Oleh karena itu, untuk memberitahukan mengenai mereka, Allah berfirman: 


me HIES a Lala Il II o g ia di Ole al O paeas l o a HS yo Is 
E T b- ni Es. - A 2 s $ fr © r Go qaro T - Pc - . 2 
ay S Sa ua oya G Giaa aya a oA dyl LGS Greis L Eag EG Cugi 
AT £ M gA p Pe rA z a eh jr PE - s A E mara - .. Ż r 
3 ee HA a S g S SI AN n lials g a ela ljal DA G eatin Ga 
4 a a CF ea A Paa Z og . 2 2 ga 4 Ag 13 

$ om IS SN Up ad Oa UBI maan Gada AI Se ca 

"Dan (ingatlah) ketika Kami badapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan al-Qur'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 
mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). ' Ketika pembacaan 
telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Me- 
reka berkata, 'Wahai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
(al-Qur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 
Wahai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan me- 
lepaskanmu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepaskan diri dari 


adzab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. '" (QS. Al-Ahqaaf: 29-32). 


Dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan perawi lainnya di- 
sebutkan, bahwa Rasulullah #& membacakan kepada mereka (para Sahabat) 
surat ar-Rahman yang di dalamnya terdapat firman-Nya: 

E GIL UL Y la ova ai SI £ ko $ "Kami akan memperhatikan sepenuh: 
nya kepadamu, wahai manusia dan jin. Maka nikmat Rabbmu yang manakah 


yang kamu dustakan?" (OS. Ar-Rahmaan: 31-32). Berkenaan dengan ayat ini, 
Allah $$ berfirman: 

IE Na Sang Malas db “Se O paii San Jay sub Si ve a a Sd 
“Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu Rasul-Rasul 
dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayat-Ku dan 
memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka 
berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Maksudnya, kami meng- 
akui bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah-Mu kepada kami, 


serta memperingatkan kami, akan pertemuan dengan-Mu. Dan hari pertemuan 
itu benar-benar terjadi. 


Sedangkan firman-Nya, $ GW LS 3 $ “Kehidupan dunia telah 
menipu mereka.” Yaitu, mereka telah lengah dan lalai dalam kehidupan mereka di 
dunia, dan mereka binasa karena pendustaan mereka terhadap para Rasul, serta 
penolakan mereka terhadap mukjizat karena mereka tertipu oleh keindahan 
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dan perhiasan kehidupan dunia. $ nil i lagts > "Dan mereka menjadi 
saksi atas diri mereka sendiri." Yakni, pada hari Kiamat kelak, $ gu p 1S 4d 
"Bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.” Yaitu kufur di dunia terhadap 
apa yang dibawa oleh para Rasul, semoga shalawat dan salam Allah atas mereka. 


G siat Gals E i AA E S3 SE AS 
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Yang demikian itu adalah karena Rabbmnu tidaklah membinasakan kota- 
kota secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. (OS. 6:131) 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 
apa yang dikerjakannya. Dan Rabbmn tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (OS. 6:132) 


Allah 8£ berfirman, $ 2y—BE taat, dn SA DU IP, KS sp 
“Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan kota-kota 
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.” Maksudnya, bahwa 
Kami telah memperingatkan kepada bangsa jin dan manusia melalui pengutusan 
para Rasul dan penurunan kitab-kitab, supaya tidak seorang pun disiksa karena 
kezhalimannya padahal dia belum menerima dakwah, tetapi Kami terlebih 
dahulu memberikan peringatan kepada semua umat. Dan Kami tidak meng- 
adzab seorang pun kecuali setelah pengutusan para | Rasul kepada umat-umat 
tersebut, sebagaimana Allah #£ berfirman, $ Ypa cas S5 Cudas US A s% "Dan 


Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul," (OS. Al- 
Israa': 15). 


Allah 8& juga berfirman: 
ea Maa ast 3 Az 3, maa Pe ES Weh o sr As 22 p $ Ig : 
K GiS pË 6 i GIE SESI un A DS “Setiap 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga 
(Neraka itu) bertanya kepada mereka, ‘Apakah belum pernah datang kepada kamu 
(di dunia) seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab, Benar ada, sesungguh- 


nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, lalu kami mendusta- 


kan(nya).” (QS. Al-Mulk: 8-9). Cukup banyak ayat-ayat al-Qur'an yang men- 
jelaskan masalah ini. - 


Selanjutnya firman-Nya, $ | Aa hi 23 rar $ "Dan masing-masing 
orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya.” 


2 
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Maksudnya, bagı setiap orang yang berbuat ketaatan kepada Allah atau berbuat 
maksiat kepada-Nya mempunyai derajat dan tingkatan masing-masing sesuai 
dengan amalnya. Allah akan menempatkannya pada tingkatan-tingkatan ter- 
sebut, serta memberikan balasan atasnya, jika baik maka akan memperoleh 
kebaikan, dan jika buruk maka akan memperoleh keburukan. 


Penulis (Ibnu Katsir) berkata: "Bahwa firman-Nya $ | see 1 $ 
'Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 
yang dikerjakannya, ' bisa juga kembali kepada mereka yang kafir baik dari 
bangsa jin maupun manusia. Yakni, masing-masing mereka memperoleh derajat 
di Neraka sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukannya. Seperti juga firman- 
Nya berikut ini: 
Kana tb Tata ne Ah AN Jaa pp Men ME: Orang-orang 
yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. '" (QS. 


An-Nahl: 88). 


Ko Ka JG Wi, G4 $ Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang 
mereka kerjakan.” Mengenai firman-Nya ini Ibnu Jarir berkata: "Semua per- 
buatan mereka itu wahai Muhammad, diketahui oleh Rabbmu, dan Dia akan 
menghisab dan mencatatnya bagi mereka di sisi-Nya, untuk selanjutnya di- 
berikan balasan kepada mereka atas perbuatan itu ketika mereka menghadap 
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dan kembali kepada-Nya.” 
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Dan Rabbmu hana lagi mempunyai rahmat. Jika Dia menghendaki 
niscaya Dia memusnahkan kamu dan menggantimu dengan siapa yang di- 
kehendaki-Nya setelah kamu (musnah), sebagaimana Dia telah menjadikan 
kamu dari keturunan orang-orang lain. (OS. 6:133) Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dan kamu sekali-kali tidak sanggup 
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menolaknya. (QS. 6:134) Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh basil yang 
baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zhalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. (OS. 6:135) 


— Allah $$ berfirman, $ S5 $ "Dan Rabbmu." Wahai Muhammad, 
$ AA 8 "Mahakaya." Maksudnya, dari semua makhluk-Nya dalam segala hal, 
sedang mereka itu miskin yang senantiasa berharap kepada-Nya pada setiap 
saat. $ Ll j5 $ "Lagi mempunyai rahmat." Artinya, Allah meskipun dengan 


keadaan-Nya tersebut, Dia adalah sangat pemurah kepada mereka. 


$ Sandi Lag ol 9 "Jika Dia menghendaki niscaya Dia memusnahkan kamu." 

Maksudnya, jika kalian melanggar perintah-Nya. $ s Taj Ú Tg 2 ea ala $ 
"Dan mengganti kamu dengan siapa yang dikehendaki-Nya. ' ' Maksudnya, Allah 
akan mengganti dengan kaum lain yang akan berbuat ketaatan kepada-Nya. 
g lu h : Bd oa An US 9 "Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari 
keturunan orang-orang lain." Maksudnya, Allah mampu melakukan hal itu 
dan bahkan sangat mudah bagi-Nya sebagaimana Allah telah memusnahkan 
umat-umat yang terdahulu dan mendatangkan umat berikutnya. Demikian 
pula Dia mampu memusnahkan suatu kaum dan menggantinya dengan kaum 
yang lain, sebagaimana firman Allah 3g: 

Na G NA Sa GS ol > "Jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan 
umat yang lain (sebagai pengganti kamu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat 
demikian." (OS. An-Nisaa': 133). 


Muhammad bin Ishag mengatakan dari Ya'gub bin Utbah, dia berkara, 
“Aku pernah rn Abban bin “Utsman berkata mengenai firman-Nya, 
$ AA a A <Í Ll LS ? Sebagaimana Dia telah menjadikan kamu dari ke- 
turunan orang-orang lain.” Yaitu, keturunan yang asli dan keturunan-keturunan 
berikutnya.” 
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Firman-Nya, $ “pj 3 UoI o KUP "Sesungguhnya apa yang 
dijanjikan kepadamu pasti datang, dań kamu sekali-kali tidak sanggup menolak- 
nya." Maksudnya, beritahukanlah kepada mereka wahai Muhammad, bahwa 
apa yang telah dijanjikan mengenai kehidupan akhirat pasti akan terjadi. 
a STG, > "Dan kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya." Maksud- 
nya, janganlah kalian mengira bahwa Allah tidak mampu melakukannya, tetapi 
sebaliknya Allah mampu untuk mengembalikan kalian meskipun kalian telah 
menjadi debu, bangkai, dan tulang- belulang. 


Firman-Nya, $ 0,5 Sp pG gl aK Das ei G d Kata- 
kanlah: Wahai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui.” Ini adalah merupakan 
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ancaman yang sangat keras. Maksudnya, teruskan berjalan di atas jalan kalian 
jika kalian mengira bahwa kalian berada dalam petunjuk, dan aku pun juga 
akan terus berjalan di atas jalanku sendiri. Seperti firman-Nya: 

g opp É BS, 2 bale BI KE a a Oyap Y B, > "Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang tidak beriman, 'Berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya kami pun berbuat (pula). Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), 
sesungguhnya kami pun menunggu (pula).'" (OS. Huud: 121-122). 


Mengenai firman-Nya, $ SEA d $ “Sepenuh kemampuanmu.” “Ali 
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, kondisi kalian." 


$ DS wli ya ja GL 3 TG up opté a d “Kelak kamu akan 
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapatkan 
keberuntungan.” Yakni, apakah hasil yang baik dari dunia itu akan menjadi 
milikku atau milik kalian. Allah sendiri telah merealisasikan janji-Nya bagi 
Rasul-Nya, Muhammad &, di mana Allah #£ telah menjadikannya berkuasa 
di beberapa daerah/negeri dan menjadikannya sebagai penentu keputusan di 
tengah-tengah para penentangnya, membukakan baginya kota Makkah, mem- 
perlihatkan kepadanya orang-orang yang mendustakan, memusuhi, dan me- 
nentangnya, serta menjadikan misinya tersebar ke seluruh wilayah Jazirah 
Arab termasuk Yaman dan Bahrain. Dan semua itu berlangsung pada masa 
hidupnya. Kemudian setelah beliau wafat, yaitu pada masa Khulafa-“ur Rasyidin 
radhiallaahu 'anhum ajma'tin, beberapa wilayah dan daerah pun dibebaskan. 
Sebagaimana Allah #£ telah berfirman: Ta 
GO PIL So La PN Fok AKN a SS Id, $ “Dan sungguh telah 
Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, bahwasanya 
bumi ini dipusakai oleh hamba-hamba-Ku yang shalih.” (9S. Al-Anbiyaa': 105). 


Allah pun telah merealisasikan hal itu bagi umat Muhammad ini. Segala 
puji dan karunia hanya milik-Nya, sejak awal hingga akhir, lahir dan bathin. 
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan per- 
sangkaan mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.” 
Maka sajian-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak 
sampai kepada Allah, dan sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka 
sajian itu sampai kepada berhala-berbala mereka. Amat buruklah ketetapan 
mereka itu. (OS. 6:136) 


Hal itu merupakan celaan dan penghinaan dari Allah bagi orang-orang 
musyrik yang telah berbuat bid'ah, kufur, dan syirik. Mereka telah menjadi- 
kan satu bagian dari ciptaan-Nya untuk dipersembahkan kepada Allah, padahal 
Allah adalah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itu Allah $$ berfirman, 
Gi adi Jaa, 9 “Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian.” Yaitu, 
dari apa yang telah diciptakan- Nya. $ od c > “Dari tanaman.” Yaitu, hasil 
sawah dan buah-buahan. $ Gaa ASI, ? “Dan ternak.” Yaitu bagian darinya. 
SS Ni I SKI J3 P “Lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka, 'Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami." 


Firman-Nya: 

g a P a y d OS G, S Ta J ao oS Ko 9 “Maka saji-sajian 
yang diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah. 
Dan sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka.” “Ali bin Abi Thalhah dan al-“Aufi mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa ia berkata dalam tafsir ayat ini, "Sesungguhnya musuh-musuh 
Allah itu, jika mereka menanam tanaman atau mempunyai buah-buahan, 
maka mereka mengambil sebagian darinya untuk dipersembahkan kepada 
Allah dan sebagian lagi untuk berhala-berhala. Bagian dari tanaman, buah- 
buahan, atau yang lainnya yang diperuntukkan bagi berhala senantiasa mereka 
jaga dan perhatikan. Jika dari bagian yang diperuntukkan bagi Allah ada yang 
jatuh, maka mereka akan mengembalikannya ke bagian yang diperuntukkan 
bagi berhala-berhala. Jika jatah air untuk berhala datang lebih dahulu, lalu 
air itu menyirami sesuatu bagian yang diperuntukkan bagi Allah, maka bagian 
tersebut mereka persembahkan untuk berhala. Jika ada sesuatu dari tanaman 
dan buah yang mereka peruntukkan bagi Allah jatuh, lalu bercampur dengan 
bagian yang diperuntukkan bagi berhala, maka mereka mengatakan, "Berhala 
ini miskin," dan mereka tidak mengembalikannya ke bagian yang mereka 
peruntukkan bagi Allah. Dan jika jatah air untuk Allah datang lebih dahulu, 
maka mereka akan menggunakan bagian yang mereka peruntukkan bagi Allah 
untuk berhala. Dan mereka mengharamkan harta kekayaan yang mereka 
miliki, berupa unta bahiirah, saa-ibah, washiilah, dan haam.” Karena mereka 

telah memperuntukkan semuanya itu untuk berhala-berhala mereka. Dan 


“ Lihat definisinya pada penafsiran sebelumnya surat al-Maa-idah ayat 103 hal. 169. 
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mereka menganggap tindakan mengharamkan harta kekayaan itu sebagai upaya 
mendekatkan diri 2... Allah Ta'ala. Maka Allah 88 berfirman: 
Lai SAY Wa Ta G3 Ya AI J5, $ Dan mereka memperuntukkan bagi Allah 


satu bagian dari tanaman din ternak yang telah diciptakan Allah.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, as-Suddi, dan 


beberapa ulama lainnya. 





Mengenai ayat ini, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Segala 
sesuatu dari binatang sembelihan yang dipersembahkan untuk Allah sama 
sekali tidak mereka makan sehingga mereka menyebut bersamanya nama ber- 
hala-berhala. Sedangkan pada bagian yang diperuntukkan berhala mereka tidak 
menyebut nama Allah." Setelah itu ia membacakan ayat di atas sampai pada 
firman-Nya, $ « DAS G9 “Amat buruklah ketetapan mereka itu.” Maksud- 
nya, begitu jelek pembagian mereka itu, sebab mereka telah berbuat kesalahan 
dalam pembagian secara asas sejak pemula, karena Allah Ta'ala adalah Rabb, 
Pemilik, dan Pencipta segala sesuatu, maka Allahlah Pemilik kerajaan ini, 
segala sesuatu adalah milik-Nya dan semua berada dalam kendali, kekuasaan, 
dan kehendak-Nya, di mana tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) dan 
tidak pula ada Rabb selain Allah. 
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Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agamanya. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 
(OS. 6:137) | | 


Allah berfirman, sebagaimana syaitan-syaitan itu telah menjadikan 
mereka memandang baik mempersembahkan sajian dari tanaman dan binatang 
ternak yang telah diciptakan Allah kepada-Nya, maka syaitan-syaitan itu pun 
menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak mereka karena 
merasa takut akan kemiskinan, serta menguburkan anak-anak perempuan 
mereka dalam keadaan hidup-hidup karena takut akan terkena aib. 
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Mengenai firman-Nya, $ IS A BY jg 4 Ja Ta Ra 2. IS, $ 
“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan kebanyakan 
dari orang-orang yang musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak 
mereka.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Para pemimpin 
mereka itu telah menjadikan mereka memandang baik membunuh anak-anak 
mereka." Mujahid berkata: "Syurakaa-uhum adalah syayaathiimuhum (syaitan- 
syaitan mereka), yang memerintahkan mereka membunuh anak-anak mereka 
karena takut miskin." 


As-Suddi berkata: "Syaitan telah memerintahkan mereka untuk mem- 
bunuh anak-anak perempuan mereka, baik karena untuk membinasakan mereka 
maupun untuk mengaburkan agama mereka, sehingga mereka bingung dan 
pemahaman mereka terhadap agama pun kabur." Hal senada juga dikatakan 
oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Qatadah. Yang jelas semuanya 
itu merupakan usaha syaitan menjadikan semuanya terlihat baik. 


Firman-Nya, $ sx CM 5, $ "Dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mengerjakan." Artinya, semuanya itu terjadi dengan kehendak, 
keinginan, dan pilihan Allah #& sebagai iradah kauniyyah. Dalam hal itu Allah 
memiliki hikmah yang sangat sempurna, maka Allah tidak ditanya tentang apa 
yang Dia perbuat, tetapi merekalah yang akan diminta pertanggunganjawab 
(atas apa yang mereka lakukan). 


boys Ly Kas $ "Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan.” Artinya, maka biarkanlah dan hindarilah mereka dan apa yang mereka 
lakukan itu, dan kelak Allah akan mengadili di antara kamu (Muhammad) 
dan mereka. 
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Dan mereka mengatakan: "Inilah binatang ternak dan tanaman yang di- 
larang, tidak boleh memakannya, kecuali orang yang kami kehendaki," 
menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya dan binatang yang mereka tidak menyebut nama Allah 
di waktu menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap 
Allah. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang selalu mereka 
ada-adakan. (OS. 6:138) 
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‘Alı bin Abi Thalhah mengatakan, darı Ibnu “Abbas: “Al-Hijr adalah 
sesuatu yang haram, dari apa-apa yang mereka haram terhadap washiilah dan 
yang lainnya. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, as- 
Suddi, Qatadah, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan yang lainnya. 


Abu Bakar bin “Ayyasy mengatakan dari “Ashim bin Abi an-Najud, dia 
berkata, “Abu Wail pernah bertanya kepadaku, “Tahukah engkau apa yang 
terkandung dalam firman Allah 4g: 
$ Gila Ai wi ar y mer Bebi Sa Ei b Binatang ternak yang diharam- 
kan menungganginya dan binatang teriak yang mereka tidak menyebut nama 
Allah di waktu menyembelibnya?” “Tidak, jawabku. Lalu dia mengatakan, “Yaitu 
Bahiirah’ yang mana mereka tidak berhaji dengannya.” 


Mujahid berkata: "Di antara unta-unta mereka terdapat sekumpulan 
unta yang dis embelih dengan tidak menyebut nama Allah #&, dan tidak pula 
dalam setiap keadaannya, tidak pada saat menungganginya, tidak pada saat 
memeras air susunya, dan tidak juga pada saat unta itu melahirkan atau di- 


pekerjakan." 





DI AP A 


Tr Tl $ "Semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap-Nya. " 
Yaitu kepada Allah. Dan kedustaan mereka bahwa apa yang mereka lakukan 
tersebut benar-benar bersandar pada agama dan syari'at Allah, padahal mereka 
sama sekali tidak diperbolehkan dan tidak diridhai melakukan hal tersebut. 


da Ng In ve px 9 "Kelak Allah akan membalas mereka terhadap 
apa yang selalu mereka ada-adakan." Yaitu, terhadap-Nya dan menyandarkan 
kepada-Nya. 
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Dan mereka mengatakan: "Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah 
khusus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami," dan jika yang 
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita sama-sama boleh 


1 Bahiurah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan. 
Lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi, dan tidak boleh 
diambil air susunya, Pat. 
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memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan me- 
reka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 6:139) 


Menurut Ibnu “Abbas, firman-Nya: 

SUN Kae ASIN sis 0 al Se JE, 9 "Dan mereka mengatakan, Apa yang 
ada di dalam perut binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami." “Yaitu 
air susu yang mereka haramkan bagi kaum wanita di antara mereka meminum- 
nya dan hanya diperbolehkan bagi kaum laki-lakinya saja. Dan jika seekor 
domba melahirkan anak domba jantan, maka mereka menyembelihnya dan 
hanya diperuntukkan bagi orang laki-laki saja. Tetapi jika domba itu melahir- 
kan anak domba betina, maka mereka membiarkan dan tidak menyembelih- 
nya. Dan jika melahirkan anak domba dalam keadaan mati, maka masing- 
masing dari kaum laki-laki dan kaum wanitanya boleh memakannya, maka 
Allah # melarang perbuatan tersebut.” Hal senada juga dikatakan oleh as- 
Suddi. 


Asy-Sya'bi berkata: "Air susu bahiirah tidak boleh diminum melainkan 
oleh orang laki-laki saja. Jika bahiirah itu melahirkan anak yang berada dalam 
keadaan mati, maka baik laki-laki maupun perempuan boleh memakannya." 
Dan Mujahid berkata: "Binatang itu adalah saa-ibah” dan bahiirah." 


Mengenai firman Allah 35, $ “Tag sx 9 "Kelak Allah akan mem- 
balas mereka terhadap ketetapan mereka.” Abul “Aliyah, Mujahid, dan Qatadah 


berkata: “Yaitu perkataan dusta mereka dalam hal tersebut. 


Sesungguhnya Dia itu, $ —$- $ “Mahabijaksana,” dalam perbuatan, 
firman, hukum dan ketetapan-Nya. $ —Js $ “Mahamengetahui,” atas semua 
perbuatan hamba-hamba-Nya baik itu perbuatan baik maupun jahat, dan kelak 
Allah akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan itu. 


“ji 
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Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena 
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang 
Allah telah rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan 


8? Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar. Seperti 
misalnya, jika salah seorang Arab Jahiliyyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka ia biasa bernadzar akan menjadikan untanya saa-ibah jika maksud perjalanan- 
nya berhasil dan selamat Put. 
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terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka men- | 
dapat petunjuk. (QS. 6:140) 


Allah 8£ berfirman, bahwa orang-orang yang mengerjakan hal-hal ter- 
sebut benar-benar merugi baik di dunia maupun di akhirat. Di dunia mereka 
rugi karena telah kehilangan anak-anak mereka yang mereka bunuh, serta 
mempersempit diri dari harta kekayaan yang mereka miliki, di mana mereka 
mengharamkan beberapa hal yang mereka ada-adakan sendiri. Sedang kerugian 
mereka di akhirat adalah mereka akan ditempatkan di tempat yang paling 
hina karena kedustaan dan mengada-ada terhadap Allah #&. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih me- 
ngatakan dari Ibnu “Abbas «#5, dia berkata: "Jika anda ingin mengetahui 
kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah surat al-An'aam setelah ayat ke 
seratus tiga puluh: 


SA Ke Ke na An Ian F D A T BN Sena san A 
Ge Ie AN edi pg a P a pai 3 8 
NG 
Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena ke- 
bodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang telah Allah 
rizkikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-ada terhadap Allah. Se- 


sungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.” (OS. 
Al-An'aam: 140). 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari sendiri dalam kitab (bab) 
Manaaqibu Quraisy dalam Shahihnya). 
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pobon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buabnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buabnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuab, dan tunaikanlah baknya di bari memetik basilnya (dengan di- 
keluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebib-lebiban. Sesunggubnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 6:141) Dan 
di antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan 
ada yang untuk disembelih. Makanlah dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu, (OS. 6:142) 


Allah #£ berfirman, menjelaskan bahwa Dialah Pencipta segala tanaman, 
buah-buahan, dan binatang ternak yang semuanya itu diperlakukan oleh orang- 
orang musyrik sesuai dengan pemikiran mereka yang rusak, dan mereka mem- 
baginya menjadi beberapa bagian serta mengelompokkannya menjadi beberapa 
kelompok, lalu dari kesemuanya itu ada yang mereka jadikan haram dan ada 
yang mereka jadikan halal. Maka Allah 88 berfirman: 

GMP P3 Mbah Kasi GA A4 $ "Dan Dialah yang menjadikan kebun- 
kebun yang beunjung dan yang tidak berjunjung. " 


Mengenai firman Allah di atas, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari 
Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti yang tinggi." Sedangkan dalam suatu riwayat, 
ma'ruusyaat adalah sesuatu yang dijadikan tinggi oleh manusia, dan ghairu ma" 
ruusyaat berarti buah-buahan yang tumbuh (liar) baik di pegunungan maupun 
di daratan.” 


“Atha' al-Khurasani mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Ma 'ruusyaat berarti 
pohon anggur yang diberi anjang-anjang (penopang), sedangkan ghairu ma" 
ruusyaat berarti puncak anggur yang tidak diberi anjang-anjang." 


Mengenai firman-Nya, $ 8144 sy Qi p "Yang serupa dan yang tidak 
sama." Ibnu Juraij berkata, "Yaitu yang serupa dalam pandangan mata tetapi 
berbeda rasanya." 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ Í T3) o 5 5 | JS 9 "Makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah." Muhammad bin Ka'ab 
berkata: “Yaitu buah kurma dan anggur.” 


Horan ap a lAs "Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasil- 
nya." Mengenai firman-Nya ini, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
“Abbas: "Yaitu zakat yang diwajibkan pada hari penimbangan hasilnya dan 
setelah diketahui jumlah timbangannya tersebut." 


Masih mengenai firman-Nya itu, “Atha' bin Abi Rabah berkata: “Yaitu 
dengan memberikan sedikit dari hasil panennya kepada orang-orang yang 


hadir pada hari itu, bukan berupa zakat.” 
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Sedangkan ulama lainnya berkata, “Hal ini sebelumnya merupakan 
suatu yang wajib, tetapi setelah itu dinasakh (diganti) dengan sepersepuluh atau | 
setengah dari sepersepuluh (seperduapuluh).” Demikian itu yang diceritakan | 
oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas, Muhammad bin al-Hanifah, Ibrahim an- 
Nakha'i, al-Hasan, as-Suddi, “Athiyyah al-Aufi, dan yang lainnya. Dan ini 
pula yang menjadi pilihannya (Ibnu Jarir &5). 


Mengenai hal ini penulis katakan, "Pendapat yang menyebut hal ini 
dinasakh masih perlu ditinjau kembali, karena pada asalnya hal itu telah men- 
jadi suatu hal yang wajib, kemudian dijelaskan secara rinci takaran dan jum- 
lahnya yang harus dikeluarkan. Para ulama mengatakan bahwa hal itu terjadi 
pada tahun kedua dari Pn wallahu a'lam.” 


bd YEN Yg d “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu Jarir memilih pendapat ‘Atha’ yang menyatakan, “Bahwa 
hal itu merupakan larangan berlebih-lebihan dalam segala sesuatu.” Tidak di- 
ragukan lagi bahwa tidak berlebih-lebihan dalam segala sesuatu itu adalah 
benar, tetapi wallahu a'lam secara lahuriyah, redaksi ayat yang berbunyi: 


DAN ad AI AI A) A AQ GI AG A AG Ag GI AG) GI GI AQ) LA 


$ a y; slas 2 A a a Ls 9 “Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan mengeluarkan zakatnya). Dan janganlah kamu berlebih-lebihan,” 
menunjukkan kembali kepada masalah memakan(nya). Maksudnya, janganlah 
kalian berlebih-lebihan dalam makan karena dapat berbahaya bagi pikiran dan 
tubuh. Sebagaimana halnya firman Allah 38, $ 1» s DAN SUS 9 "Makan 
dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. " (QS. Al-A'raaf: 31). 


Dalam Shahih al-Bukhari terdapat sabda Rasulullah & sebagai penjelas: 
( Wp Yy Mal E e lgl g la plg VAS ) 


"Makan, minum, dan berpakaianlah dengan tidak berlebih-lebihan dan 


sombong." 


Hadits tersebut berkenaan dengan larangan berlebihan dalam makan, 
wallahu a'lam. 


Firman Allah 38, $ G5, 345 AYI Sp? "Dan di antara binatang ternak 
itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih." 
Dengan pengertian, Allah 3% telah menciptakan binatang ternak yang dapat 
dijadikan sebagai binatang tunggangan dan ada juga yang dapat disembelih. 


Menurut suatu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan hamulah adalah 
unta yang digunakan untuk mengangkut, sedangkan farasy adalah binatang 
yang lebih kecil darinya. 
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“Abdurrahman bin Zaid al-Aslam berkata, “Hamulah adalah binatang 
yang kalian jadikan sebagai tunggangan, sedangkan farasy adalah binatang yang 
kalian dapat makan dan peras air susunya. Domba bukan binatang tunggang- 
an tetapi dapat dimakan dagingnya, dan kulitnya dapat dijadikan selimut dan 
permadani.” 


Pendapat yang dikemukakan “Abdurrahman dalam menafsirkan ayat 
tersebut adalah pendapat yang baik, yang dikuatkan oleh firman Allah $: 


Na -7 0 ahoa Kota a AT A 23. 0 -9 so P E e a E e 

Kau y E Ga Sy OSE Giay Ga SS AN SI sia 

ea A b ae aS y o ai lali a y yio 
"Allahlah yang menjadikan binatang ternak untukmu. Sebagian untuk kamu 
kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai 
suatu keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu 
dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengen- 
darai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan- 


Nya), maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari." 
(OS. Al-Mukmin: 79-81). 


Firman-Nya, 4 & S3 LAS 9 "Makanlah dari rizki yang telah di- 
berikan Allah kepadamu." Yaitu buah-buahan, tanaman, dan binatang ternak. 
Semuanya itu telah diciptakan Allah dan dijadikan sebagai rizki bagi kalian 
semua. 


G RAN Ae AS Y, $ “Dan janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah syaitan.” Yaitu jalan dan perintahnya, seperti yang telah diikuti oleh 
orang-orang musyrik yang telah mengharamkan buah-buahan dan tanaman 
yang diberikan Allah kepada mereka, dengan semata-mata mengada-ada ter- 


hadap Allah. 


$ S: 3| > "Sesungguhnya ia bagimu. “Sesungguhnya, wahai sekalian 
manusia, syaitan itu bagi kalian adalah, 4 : On 69 "Musuh yang nyata." Yaitu 
jelas dan tampak sekali permusuhannya. 
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(Yaitu) delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan se- 
pasang dari kambing. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharam- 
kan Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya." Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar, (OS. 6:143) dan sepasang dari unta 
dan sepasang dari lembu. Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang di- 
haramkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 
pengetahuan?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim. (QS. 6:144) 


Ini adalah penjelasan mengenai kebodohan orang-orang Arab Jahiliyah 
sebelum kehadiran Islam, yaitu mereka mengharamkan sebagian dari binatang 
ternak serta menjadikannya beberapa kelompok, Bahtirah, saa-ibah, washiilah”, 
dan haam", dan juga ketentuan-ketentuan lainnya yang mereka buat dalam 
hal binatang ternak, tanaman, dan buah-buahan. 


Kemudian Allah $$ menerangkan, bahwa Allah telah menciptakan 
kebun-kebun yang berjunjung (berpenopang) dan yang tidak berjunjung. Se- 
lain Allah juga menciptakan binatang ternak yang sebagian dapat ditunggangi 
dan sebagian lainnya dapat dimakan. 


a EE E A E E ne Abas 

Mengenai firman-Nya, $ «5! jad yag D Ola Sa ad 2s 8 (Yaitu) 
delapan binatang yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari 
kambing." Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Inilah yang empat pasang ter- 
sebut." 


“ Washiilah adalah, apabila seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washuilah, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala. Pent. 

# Haam adalah, unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena telah dapat mem- 
buntingi unta betina sepuluh kali. 








PAPAZ AP APAP AP AO AF AF AS AI E aa Ia Ia aa T T T T T 


312 


Tafsir Ibnu Kats 





4 Kai da as 5 $ "Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan Allah ataukah dua yang betina." Maksudnya, Allah X% berfirman, 
"Aku tidak mengharamkan sedikit pun darı semuanya itu." 


g Ni E de Li Cl 9 "Ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?" Maksudnya, bukankah kandungan itu hanya mengandung jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian 
dan menghalalkan sebagian lainnya? $ gÑ- iS D :$ "Terangkanlah 
kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-orang yang 


benar." Allah #& berfirman, bahwa semuanya itu halal. 


$ i% Si 1 De S ef » "Apakah kamu menyaksikan pada waktu 
Allah menetapkan ini bagimu?" Allah memperolok mereka atas apa yang telah 
mereka ada-adakan dan mereka dustakan terhadap Allah berupa pengharaman 
apa yang telah mereka haramkan tersebut. 


Firman-Nya, $ NP 5 Ja Us Ml Ie s3 a A ° <$ $ “Maka si- 
apakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat dusta terhadap 
Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan?” Maksudnya, tidak ada 
seorang yang lebih zhalim dari orang yang berbuat seperti itu. 
$ IBI GI Gas YM Old "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zhalim." Orang yang pertama kali termasuk dalam ayat ini 
adalah 'Amr bin Luhai bin Gam'ah, karena dia adalah orang yang pertama 
kali mengubah agama para Nabi, serta orang yang pertama kali menjalankan 
ketentuan mengenai unta saa- ibah, washiilah, dan haam, sebagaimana yang 


telah disebutkan dalam hadits shahih. 
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Katakanlah: "Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- atau binatang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia 
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tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguh- 
nya Rabbmu Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 6:145) 


Allah $% berfirman, memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya, 
Muhammad A 4 b “Katakanlah.” Wahai Muhammad, kepada orang-orang 
yang mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada mereka, dengan 
membuat kedustaan terhadap Allah: 4 tai; meb Je GA SI TE SAY 
"Tidaklah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang di- 
haramkan bagi orang yang hendak memakannya." Yaitu orang yang ingin me- 
makannya. Ada yang mengatakan, maksudnya, aku tidak menemukan sesuatu 
pun dari apa yang kalian haramkan kecuali ini (bangkai, darah yang mengalir, 
dan daging babi). Dan ada juga yang mengatakan, ayat itu berarti, aku tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari berbagai hewan yang haram kecuali ini. 


Berdasarkan hal tersebut, segala sesuatu yang haram yang disebutkan 
dalam surat al-Maa-idah dan dalam beberapa hadits telah tercabut (terhapus) 
berdasarkan pengertian ayat ini. Di antara ulama ada yang menyebutnya nasakh, 
tetapi mayoritas ulama muta'akhkhirin tidak menyebutnya sebagai nasakh, 
karena ia termasuk pencabutan hukum yang tadinya mubah, wallahu a'lam. 


Mengenai firman-Nya, $ © pi Cs f> “Atau darah yang mengalir.” Al- 
“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu darah yang dialirkan.” 


Masih mengenai firman-Nya yang sama, $ — PE Gs 9 "Atau darah 
yang mengalir." Ikrimah berkata, "Kalau bukan karena ayat ini niscaya orang- 
orang akan mencari apa yang ada pada urat-urat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang Yahudi." 


Hamad mengatakan darı Imran bin Jarir, ia berkata, “Aku pernah me- 
nanyakan kepada Abu Mijlaz mengenai masalah darah termasuk darah yang 
berlumuran pada kepala hewan sembelihan serta kuali yang di dalamnya ter- 
lihat merah karena darah, maka dia pun menjawab, ‘Bahwa Allah hanya me- 
larang darah yang mengalir.” 


Sedangkan Qatadah berkata: "Darah yang diharamkan adalah darah 
yang mengalir, sedangkan darah yang bercampur dengan daging, maka yang 
demikian itu tidak haram.” 


Ibnu Jarir berkata, al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Minhaj menceritakan kepada kami, Hamad bin Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dari al-@asim, dari “Aisyah t&s bahwa beliau berpendapat, 
daging hewan buas itu dilarang (haram), demikian halnya dengan warna merah 
dan darah yang terdapat di dalam kuali. Kemudian “Aisyah membacakan ayat 
ini. (Hadits ini shahih gharib). 


Al-Humaidi berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, “Amr bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku perah bertanya kepada 
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Jabir bin 'Abdillah, “Orang-orang berpendapat, bahwa Rasulullah & telah 
melarang daging keledai piaraan pada peristiwa Khaibar.” Dia menjawab: ‘Hal 
itu telah dikemukakan oleh al-Hakam bin “Amr dari Rasulullah £, namun 
Ibnu “Abbas menolak hal tersebut seraya membacakan: 

$ Labs Ab sie a A & Ja SY G3? Katakanlah, "Tidak aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya." 


(Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, dan juga 
al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, dan juga terdapat dalam Shahih al- 
Bukhari, sebagaimana pendapat saya). 


Dari Ibnu “Abbas, bahwa dia berkata: “Domba milik Saudah binti 
Zam'ah mati, lalu Saudah berkata: “Ya Rasulullah, telah mati si fulanah,- yang 
dimaksudkannya adalah domba.'- Maka beliau pun bertanya: “Mengapa engkau 
tidak mengambil kulitnya? “Apakah kami boleh mengambil kulit domba yang 
telah mati?” tanya Saudah. Lalu Rasulullah # bersabda kepadanya, “Sesungguh- 
nya Allah 88 hanya berfirman, 

Eje Ui OP YR seb KA Ag Bp 
Katakanlah, “Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai atau darah yang mengalir atau daging babi.' Dan (dengan 
mengambil kulitnya tersebut) kalian tidaklah (dianggap) memakannya, (maka) 
hendaklah kalian menyamak kulitnya sehingga kalian dapat memanfaatkan- 
nya.” Setelah itu ia mengutus utusan untuk mengambilnya, kemudian dia me- 
nguliti kulit domba itu dan menyamaknya dan darinya dibuat girbah (tempat 
air/susu dari kulit) dan dimanfaatkannya sampai rusak.” (Hadits ini diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dan an-Nasa'1). 


Firman-Nya, $ PA 5 n a o G y, ¿l pe a D $ "Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak menginginkan dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Rabbmu Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." Tafsir ayat ini telah dikemukakan pada pembahasan surat al- 
Bagarah. Maksud dan sasaran ayat di atas adalah bantahan terhadap orang- 
orang musyrik yang telah mengada-ada suatu hal yang baru, dengan pemikiran 
mereka yang rusak (tidak benar) mereka mengharamkan bahitirah, saa-ibah, 
washiilah, haam, dan yang semisalnya. Kemudian Allah $$ memerintahkan 
Rasulullah #& untuk memberitahu mereka bahwa beliau tidak pernah mem- 
peroleh wahyu yang diwahyukan Allah kepada beliau yang menunjukkan 
bahwa hal itu haram, melainkan Allah hanya mengharamkan bangkai, darah 
yang mengalir, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan tidak me- 
nyebut nama Allah, dan yang selain daripada itu Allah tidak pernah meng- 
haramkannya. Yang mana hal itu merupakan suatu pemaafan yang didiamkan. 
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Lalu bagaimana bisa, kalian wahai orang-orang musyrik, mengatakan bahwa 
ia haram, dan atas dasar apa kalian mengharamkannya padahal Allah tidak 
mengharamkannya? 
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka selanjutnya tidak ada lagi peng- 
haraman terhadap hal yang lain, sebagaimana pendapat yang masyhur di antara 
madzhab-madzhab para ulama yang melarang memakan daging keledai piaraan, 
daging binatang buas, dan semua burung yang berkuku tajam. 
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang 
berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak 
dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung kedua- 
nya atau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan 
sesungguhnya Kami adalah Mahabenar. (QS. 6:146) 


bb GS Ip 2d Ie, $ “Dan kepada orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan segala binatang yang berkuku.” Menurut Ibnu “Abbas, “Yaitu 
unta dan burung unta. “Maka orang-orang Yahudi tidak diperbolehkan me- 
makan unta, burung unta, angsa, dan tidak pula segala binatang yang tidak 


terbagi kuku kakinya (berkuku tunggal, "“), dan tidak juga keledai liar." 
Firman-Nya, $ Tags po ae By AN sa “ag $ “Dan dari sapi dan 


domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu.” As-Suddi 
berkata: “Yaitu lemak yang membungkus lambung dan usus, juga lemak ke- 
dua ginjal. Dahulu orang-orang Yahudi mengatakan, lemak tersebut telah 
diharamkan oleh Israil, maka kami pun mengharamkannya.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan Qatadah mengemukakan, “Lemak 
tersebut adalah lemak yang membungkus lambung dan usus, serta setiap lemak 
yang serupa namun tidak melekat pada tulang.” 
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4a ES GN "Selain lemak yang melekat di punggung keduanya." 
Mengenai firman-Nya ini, 'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: 
"Yaitu lemak yang melekat pada punggung." 


Firman-Nya, 4 Ü a j $ “Atau yang di perut besar dan usus. ” Imam 
Abu Ja tar bin Jarir berkata: “ "Ui 153" adalah jamak dari kata ' a Pa n s" 
dan "& -", yakni bagian dari perut yang bergulung, menyatu dan melingkar. 
Ia adalah anak susu dan disebut perut besar yang di dalamnya terdapat usus. 


Lebih lanjut Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Maka maknanya 
dari sapi dan domba, Kami haramkan kepada mereka lemak dari keduanya, 
kecuali lemak yang melekat pada punggung keduanya serta apa yang terdapat 
di dalam perut besar dan usus.” 


g eba: LE u f $ "Atau yang bercampur dengan tulang." Yakni lemak 
yang bercampur dengan tulang, maka Kami menghalalkannya bagi mereka. 


Ibnu Jarir berkata: “Lemak yang terdapat pada ekor, yaitu yang ber- 
campur dengan tulang ekor adalah halal. Demikian juga lemak yang terdapat 
pada kaki, tulang rusuk, kepala, mata, serta apa yang bercampur dengan tulang 
adalah halal.” Hal yang sama juga dikatakan oleh as-Suddi. 


a ALA A5 $ "Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan ke- 

durhakaan mereka." Maksudnya, hal menyusahkan itu Kami timpakan kepada 
mereka sebagai balasan atas kedurhakaan dan keengganan mereka menjalankan 
perintah Kami, sebagaimana Allah & berfirman: . 
KOS Jala a ll Ph pel Nala Da GA iba p "Maka di- 
sebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (me- 
makan-makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah." (QS. An- 
Nisaa': 160). 


Firman-Nya, 4 5 jalal “o > "Dan sesungguhnya Kami adalah Mahabenar." 


Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar adil atas balasan yang telah Kami 


berikan kepada mereka tersebut. 


Ibnu Jarir berkata: (“Maknanya yaitu,) sesungguhnya Kami benar-benar 
jujur atas apa yang telah Kami sampaikan kepadamu, wahai Muhammad, yakni 
dari pengharaman Kami atas hal tersebut bagi mereka, bukan sebagaimana yang 
mereka sangka bahwa Israillah yang telah mengharamkan hal tersebut atas 
dirinya sendiri." Wallahu a'lam. 


“Atha' bin Abi Rabah berkata: “Aku pernah mendengar Jabir bin 
“Abdillah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda pada tahun 
Fath (pembebasan kota Makkah): “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah 
mengharamkan jual-beli khamr, bangkai, babi, dan berhala.” Kemudian di- 
tanyakan: “Ya Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu mengenai lemak 
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bangkai itu, karena ia dipakai untuk meminyaki kulit, menggosok kapal, dan 
orang-orang menggunakannya untuk menyalakan lampu?' Maka beliau men- 
jawab: “Tidak, hal itu adalah haram.” Setelah itu Rasulullah bersabda: “Semoga 
Allah melaknat orang-orang Yahudi. Sesungguhnya ketika Allah mengharam- 
kan lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, lalu menjual, dan 
memakan uangnya.” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 


z odas A ni 5 SA LAS 


Ai E dang Pang 3 daa Spa — ok 
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REF ADAN 


Maka jika mereka mendustakanmu, katakanlah: "Rabbmu mempunyai 
rahmat yang luas, dan siksanya tidak dapat ditolak dari kaum yang berdosa.” 
(QS. 6:147) 


sD I I I ID I I I IS ID IS ISS S 


Allah && berfirman, "Wahai Muhammad, jika orang-orang yang me- 
nentangmu itu baik dari kalangan orang-orang musyrik maupun orang-orang 
Yahudi serta orang- orang yang serupa dengan mereka mendustakanmu, maka 
katakanlah, $ 12.1, 2,43 SP 9 "Rabbmu mempunyai rahmat yang luas." Hal 
ini merupakan targhib (dorongan) bagi mereka dalam memperoleh rahmat 
Allah 88 yang luas serta mengikuti Rasul-Nya. 


bana LA BA SPN, 9 “Dan siksa-Nya tidak dapat ditolak dari 
kaum yang berdosa.” Ini adalah tarhib (ancaman) bagi mereka atas tindakan 
penentangan mereka terhadap Rasulullah 4%, Nabi yang terakhir. Seringkali 
Allah # menyandingkan antara targhib dan tarhib di dalam al-Qur'an, seperti 


firman-Nya pada akhir surat al-An'aam ini, 


33 


E t Uh Ata Bar A, A> Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa- 
Nya. Dan sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al- 
An'aam: 165). Dan ayat-ayat yang seperti itu banyak sekali. 
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Orang-orang yang mempersekutukan Allah akan mengatakan: "Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak mempersekutukan- 
Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang sesuatu apa pun." De- 
mikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para 
Rasul) sampai mereka merasakan siksaan Kami." Katakanlah: “Adakah kamu 
mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga dapat kamu mengemukakannya 
kepada Kami?” Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan 
kamu tidak lain hanya berdusta. (OS. 6:148) Katakanlah: "Allah mempunyai 
hujjah yang jelas lagi kuat: maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." (OS. 6:149) Katakanlah: "Bawalah ke 
mari saksi-saksimu yang dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah 
mengharamkan (makanan yang kamu) haramkan ini." Jika mereka mem- 
persaksikan, maka janganlah kamu ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka; 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, sedang mereka mempersekutukan Rabb mereka. (QS. 6:150) 


a 


Inilah perdebatan yang Allah % sebutkan, dan juga syubhat yang di- 
jadikan sandaran oleh orang-orang musyrik dalam melakukan kemusyrikan- 
nya, serta pengharaman apa yang mereka haramkan. (Menurut mereka) se- 
sungguhnya Allah mengetahui terhadap perbuatan mereka dari kemusyrikan 
dan pengharaman apa yang mereka haramkan, di mana sebenarnya Allah 
mampu untuk merubah hal itu dengan mengilhamkan keimanan kepada kami, 
serta menghindarkan kami dari kekufuran, namun Allah tidak merubahnya, 
maka hal tersebut menunjukkan bahwa hal itu berdasarkan kehendak dan ke- 
inginan-Nya, dan Allah pun meridhai kami untuk melakukan hal tersebut. 
Oleh karena itu mereka mengatakan, 

a A UU, Eu AG S Y "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami dan bapak-bapak kami tidak akan mempersekutukan-Nya dan tidak pula 
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kami mengharamkan barang sesuatu apa pun. " Seperti yang disebutkan juga 
dalam firman-Nya, 4 AG GS ls JIJE, $ "Dan mereka berkata Jikalau 
Allah Yang Mabapemurah menghendaki tentulah kami tidak menyembah mereka 
(Malaikat).'" (9S. Az-Zukhrut: 20). Demikian juga ayat yang terdapat dalam 
surat an-Nahl, sama seperti hal itu. 


Allah #€ berfirman, $ 3 ya HAN SAS IS $ "Demikian pulalah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan.” Yaitu dengan syubhat ini telah 
sesat orang-orang yang sesat sebelum mereka. Dengan demikian, hujjah mereka 
itu sama sekali tidak berarti dan sia-sia, karena seandainya hujjah mereka itu 
benar, niscaya Allah tidak akan menimpakan siksa-Nya kepada mereka, tidak 
membinasakan mereka, tidak mengutus para Rasul-Nya secara bergantian ke- 
pada mereka, dan tidak pula Dia merasakan siksaan yang sangat pedih kepada 
orang-orang musyrik. 


$ Je ap. Ss ja 5 $ "Katakanlah: Adakah kamu mempunyai suatu pe- 
ngetahuan. = Maksudnya, bahwa Allah benar-benar memberikan keridhaan 
atas apa yang kalian kerjakan tersebut. $ Ú sz 55 $ “Sehingga kamu dapat me- 
ngemukakannya kepada Kami?” Maksudnya, kalian tunjukkan, jelaskan, dan 
keluarkan hal itu kepada kami. $ “B1 Y) 245 0) > “Kamu tidak mengikuti me- 
lainkan persangkaan belaka.” Yaitu, perkiraan chan) dan khayalan. Dan yang di- 
maksud dengan zhan di sini adalah keyakinan yang salah. $ o p2 Y| AO 9 
"Dan kamu tidak lain hanya berdusta." Kalian telah berbuat dusta kepada Allah 
4 atas apa yang kalian anggap tersebut. 


E ol Sad “eh SI Ten JB 5 $ "Katakanlah, 'Allah mempunyai 
bujjiah yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semuanya." Dalam ayat tersebut Allah $% berfirman 
kepada Nabi-Nya &: 4 6 $ “Katakanlah.” Kepada mereka, wahai Muhammad, 
SI LI db $ “Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat.” Maksudnya, 
bahwa Allah mempunyai hikmah yang sempurna dan hujjah yang sangat jelas 
lagi kuat dalam memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mendapat 

— petunjuk dan dalam menyesatkan orang-orang yang tersesat. 


g i S US E d "Jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi pe- 
tunjuk kepada kamu semuanya.” Semuanya itu tergantung pada kekuasaan, 
kehendak, dan pilihan-Nya. Dan bersamaan dengan itu pula, Allah meridhai 


orang-orang yang beriman dan membenci orang-orang kafir. 


Adh-Dhahhak berkata: “Tidak ada hujjah bagi seorang pun yang ber- 
maksiat kepada Allah 45, tetapi bagi Allah-lah hujjah yang jelas dan kuat atas 
semua hamba-Nya.” 





g is A ar 5 è “Katakanlah, Bawalah kemari saksi-saksi kamu. ” 
Artinya, hadirkanlah saksi-saksi kalian, $ 8 —— & Monen aY a 
dapat mempersaksikan bahwasanya Allah telah mengharamkan ini." Yaitu, apa 
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yang telah kalian haramkan, dustakan, dan ada-adakan ini terhadap Allah. 
a Ia W t ob è "Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu 
ikut (pula) menjadi saksi bersama mereka. " Maksudnya, yang demikian itu 
karena kesaksian yang mereka berikan itu adalah D dan dusta belaka. 
E OAA ei mag Ee oag S X h G giS AN Ta £Y, $ "Dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang a ayat-ayat Kami, 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, sedang mereka 
mempersekutukan Rabb mereka." Maksudnya, mereka menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu, serta menjadikan tandingan bagi-Nya. 


TA, Ke eso BILGA AA RS 
AON AA en PA IG 3 
aa Saran 5 àe 
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atasmu oleh Rabb- 
mu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ber- 
buat baiklah terbadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu mem- 
bunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang ter- 
sembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang benar." Demikian 
itu yang diperintahkan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahami- 
(nya). (OS. 6:151) 


Allah #& berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad $$, 
wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik yang beribadah 
kepada selain Allah, mengharamkan apa yang telah diberikan Allah kepada 
mereka, dan membunuh anak-anak mereka, yang semuanya itu mereka lakukan 
atas dasar pemikiran mereka sendiri dan atas godaan syaitan kepada mereka. 
$ 5 9 “Katakanlah.” Kepada mereka. $ | JK $ “Marilah.” Maksudnya, datang- 
lah kalian. $ Kar ee AJI “Kubacakan apa yang diharamkan oleh Rabb- 
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mu atasmu.” Pengertiannya, akan aku ceritakan dan beritahukan kepada kalian 
apa-apa yang telah diharamkan Rabb kalian atas kalian, berdasarkan kebenaran, 
bukan suatu kebohongan dan bukan pula prasangka, bahkan hal itu merupakan 
wahyu dan perintah dari sisi-Nya, & 44 4 1S is vi > “Janganlah kamu mem- 
persekutukan sesuatu dengan Dia.” Konteks ayat ini menunjukkan bahwa, 
seakan-akan di dalamnya terdapat suatu kalimat yang mahdzuf (tidak tersebut) 
perkiraannya adalah, Allah telah memerintahkan kepada kalian, janganlah 
kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Oleh karena itu di akhir ayat 
ini Allah berfirman, $ os | aa DS ag. `S $ “Demikian itn yang diperintah- 


kan oleh Rabbmu kepadamu. supaya kamu memahamilnya)." 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Abu Dzar &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


en an Ta Oa Dg 8? 6 nm Y Ta ana ael 207 2f ó, 7% Dan te A 
Olg CA idi a Gaal ya UB MU DAY Ob A1 SAS de 3) 
BL d) Ol JB Apa Ol S3 Ola 13 Ipa Ol Eh Ol JI oa Ol d) 
(PAN DP Oly Giga ly Sh Ol JB (Tipu Olly d) Oly E iya 
“Malaikat Jibril mendatangiku dan memberikan kabar gembira kepadaku, 
‘Bahwa, barangsiapa di antara umatmu yang meninggal dunia tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, maka dia akan masuk Surga.’ Lalu 
aku tanyakan: ‘Meskipun dia berzina dan mencuri? Malaikat Jibril menjawab: 
‘Meskipun dia pernah berzina dan mencuri.’ Meskipun dia berzina dan men- 
curi? tanyaku lagi. Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina dan 


mencuri.” Dan kutanyakan lagi: “Meskipun dia pernah berzina dan mencuri” 


Malaikat Jibril menjawab: Meskipun dia berzina, mencuri, dan minum khamr.”" 


Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa yang bertanya itu adalah 
Abu Dzar, yang mana pada ketiga kalinya Rasulullah & mengatakan: 


#. 


| Shui 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." 


Dan di akhir hadits, Abu Dzar & mengatakan: (CS sa F d: ) 
"Meskipun Abu Dzar tidak menyukainya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Pada sebagian riwayat dalam musnad-musnad dan kitab-kitab Sunan, 
dari Abu Dzar &, 1a berkata, Rasulullah # bersabda: 


i S G Wa SiNi Sa 
AE ag Dip DI Ka Na a A PA Sy 3 
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“Allah Ta'ala berfirman, ‘Wahai anak cucu Adam, selagi engkau berdo’a dan 
berharap kepada-Ku, maka Aku akan memberikan ampunan atas apa yang 
telah kalian kerjakan dan Aku tidak pedulikan lagi. Jika engkau datang ke- 
pada-Ku dengan dosa seberat bumi, maka Aku akan datangkan kepadamu 
dengan ampunan seberat bumi pula, selama engkau tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Dan jika engkau berbuat dosa hingga setinggi langit, 
lalu engkau memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan 
ampunan kepadamu."” 


Hal ini dikuatkan dengan apa yang terdapat di dalam al-Qur'an, di mana 
Allah 3 berfirman, $ T al Aab aa a a VAS "Sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. ” (QS. An-Nisaa': 
48 dan 116). 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits (yang diriwayatkan dari) 
Ibnu Mas'ud: 


Pn Ae Aa Tan P serat 2 O7 
a o a a S Y G A) 


"Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun, maka ia akan masuk Surga." 


Banyak sekali ayat al-Qur'an dan hadits yang membahas mengenai 
hal ini. 

Firman-Nya, $ GC. SAt, $ "Berbuat baiklah kepada kedua orang tua 
(ibu-bapak)." Artinya, Allah mewasiatkan dan memerintahkan kalian agar ber- 
buat baik kepada kedua orang tua. Dan Allah 88 telah banyak mempersanding- 
kan antara perintah berbuat taat kepada-Nya dengan berbuat baik kepada ke- 
dua orang tua, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 


Uih? Y eng Ld jai Ol Ie Sina Ol, KA A LM, IKA ap 


Kant Ket ka AI AA Ia AN REI GH) 
"Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan- 
Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 


kembalimu, maka Kuberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." 


(QS. Luqman: 14-15). 


Dalam ayat di atas, Allah $$ memerintahkan untuk tetap berbuat baik 


kepada kedua orang tua meskipun keduanya musyrik. Ayat mengenai hal ini 
banyak jumlahnya. 


” Diriwayatkan at-Tirmidzi dengan lafazh yang serupa dengan lafazh ini, dan dia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. 
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Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim (terdapat hadits yang di- 


aa dari Ibnu Mas'ud «5, ia berkata: 


JÚ li HE aa Ia ian Jé aih Jadi E i Jyo i 


(ù J 2 Garih Ju el 3 ti (AU $ » 


“Aku bertanya kepada Rasulullah ££: “Amal perbuatan apa yang paling utama? 
Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Lalu apa lagi?” Tanyaku. Beliau 


menjawab: “Berbuat baik kepada kedua orang tua.” “Kemudian apa lagi? Tanya- 
ku lebih lanjut. Jihad di jalan Allah,” jawab beliau. 


Ibnu Mas'ud berkata: “Hal itu telah disampaikan langsung kepadaku 
oleh Rasulullah &, seandainya aku meminta untuk ditambah, niscaya beliau 
akan menambahnya.” 


Firman-Nya, $ Aa an Ma ana ng SY A Y, > “Dan janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 
rizki kepadamu dan kepada mereka.” Setelah Allah $$ memerintahkan ber- 
buat baik kepada kedua orang tua dan kakek-nenek, selanjutnya Allah juga 
menyuruh berlaku baik kepada anak-anak dan cucu, Allah 4 berfirman, 
da 5: SY Az Y, > “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
kárena takut kemiskinan." 


Hal itu karena mereka dahulu membunuh anak-anak mereka seperti 
yang diperintahkan syaitan, mereka mengubur anak-anak perempuan karena 
takut aib, dan terlarang juga mereka juga membunuh sebagian anak-anak laki- 
laki karena takut miskin. 


Mengenai hal juga disebutkan sebuah hadits dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari ‘Abdullah bin Mas'ud æ, di mana dia pernah ber- 
tanya kepada Rasulullah &: 


Ae aE F e ga a A o RA sa E a a E T 9 3; 
JU y JS ei Ed G gag m JÜ ebbi Si g 
$ JaN aa GO JÉ ses hi Cl sa pab bias 
EO SIN é i i oi Ga a ON Y Gailig h 


"Apakah dosa yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau menjadikan 
sekutu bagi Allah padahal Dialah yang telah menciptakanmu." "Lalu apa lagi?" 
tanyaku. Beliau menjawab: "Engkau membunuh anakmu karena takut ikut 
makan bersamamu." Kutanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" "Engkau menzinai 
isteri tetanggamu," jawab beliau. Setelah itu Rasulullah #& membacakan firman 
Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina." (OS. Al-Furgaan: 68). 
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Sedangkan firman-Nya, $ aG 23 9, Ibnu “Abbas, Oatadah, as-Suddi, 
dan yang lainnya berkata: “Yaitu kemiskinan.” Maksudnya, janganlah kalian 
membunuh mereka karena kemiskinan yang menimpa kalian. Dan manakala 
kemiskinan itu benar terjadi, maka Allah berfirman, $ Sel 3 S3 35 ci? "Kami 
akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka." Karena inilah (keterangan) 
yang terpenting di sini, wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Ulas C1 a GA KEY d "Dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan “perbuatan yang kah baek yang nampak di antaranya mau- 
pun yang tersembunyi." Penafsiran ayat ini telah dikemukakan | pada pembahasan 
ayat sebelumnya, yaitu pada firman Allah, $ 46, Si Ab sy > "Dan tinggal- 
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. " (OS. Al-An'aam: 120). 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, Sa'ad bin “Ubadah berkata: 
"Seandainya aku menyaksikan seorang laki-laki bersama isteriku, niscaya aku 
akan menyabetnya dengan pedang tanpa ampun.” Kemudian hal itu sampai 


kepada Rasulullah #£, maka beliau pun bersabda: 
An Dn 13 go ALEA « Aa P a S Ae man BU Ta daa 
SIS Jar oa sa PENA a JELLY II Ng a a O a ) 
(ola bay ga ab Da Kar 

"Apakah kalian heran akan kecemburuan Sa'ad? Demi Allah, aku adalah orang 
yang lebih cemburu daripada Sa'ad, dan Allah lebih cemburu daripadaku, 
dari sebab itulah Allah mengharamkan segala perbuatan keji, baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi." 

AN a a E MEME Y, 9 Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang 
benar.” Ini tidak lain adalah ketetapan Allah #£ atas larangan membunuh se- 


bagai suatu penekanan, sebab hal itu telah termasuk dalam larangan berbuat 
keji baik yang tampak maupun tersembunyi. 


Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan hadits dari 
Ibnu Mas'ud #5, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


Lai: MLS SARA J Aa a S a S Ags Aa J Y) 


.( FR Gaal esa AK rip ai raih SS 


"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah 
satu dari tiga sebab, yaitu; seorang duda atau janda yang berzina, jiwa dengan 
jiwa (disebabkan membunuh orang), dan orang yang meninggalkan agamanya 
yang memisahkan diri dari jama'ah (kaum muslimin)." 


Telah datang larangan dan sekaligus ancaman terhadap pembunuhan 
mu'ahid, yaitu orang yang diberikan jaminan keamanan dari kalangan musuh 





PAS AS AS LS LL LAS AS LS AS LS AS Ka Ca na XD. “2 “2 ȘT 


wu Katsir Juz 8 


(KE AG AS AS AI A 





PaP APAP AP APAP APAPAP AF APAP AF AFA AT AZ an Ca Ca Ca 2 2 Ta PU PU UPU T T T Io “Ia Ian 


e 


325 





Da 





326 





yang diperangi. Mengenai hal ini, Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari 


“Abdullah bin “Amr «#5, dari Nabi # dalam hadits marfu': 


BP Lal Ela o A2 OK Paan Ort a e T Aea pae apa S aa 
(UG cati Sgt e AT g Gau Oly iadi el) Td ala J3 ya) 
"Barangsiapa membunuh mu'ahid, maka dia tidak akan mencium bau Surga. 


Dan sesungguhnya bau Surga itu tercium dari jarak perjalanan yang ditempuh 
selama empat puluh tahun." 


Firman-Nya, $ 5 A Si 4 5 wA 13 $ "Demikian itu yang diperintah- 
kan oleh Rabbmu kepadamu supaya kamu memahaminya)" Dengan pengertian, 
inilah di antara apa yang diperintahkan-Nya kepada kalian agar kalian semua 
memahami perintah dan larangan-Nya. 


Ie 
oR Ar GAE Anr a ALR en SPE AA AAAS A 
kue 


IRAN AI F PER usya A T Tia PIL Aar 
Prge ergi uii, LEi 


C 
LA 4 naa A L 2 yo 


A Li DEN Al 0 SP Po 26 
1 Aan r 
NU ci An 


Dan janganlah kamu dekati barta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, bingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada se- 
seorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu), 
dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada- 
mu agar kamu ingat. (OS. 6:152) 


e 


‘Atha’ bin as-Saib mengatakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata, “Ketika Allah $$ menurunkan: $ 5. A y| AD JA EV, 9 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat.' Dan juga ayat: $ K8 AD Io SE Up Sesungguhnya 
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim.” (9S. An-Nisaa': 10). 
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisah- 
kan makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari 
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya 
hingga ia (anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin 
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membuat mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada 
Rasulullah &, lalu Allah menurunkan ayat, 

$ rah AS Ola ea MA Ca 5 A3 e an ? Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalah 
saudaramu. (OS. Al-Baqarah: 220). Kemudian Ibnu “Abbas berkata, “Maka 
mereka pun mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak 
yatim, dan minuman mereka dengan minuman anak yatim.” (HR. Abu Dawud). 


Firman-Nya, $ Sal Ay & $ "Hingga sampai ia dewasa." Mengenai hal 
ini, asy-Sya'bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai 
mereka bermimpi basah.” 


Firman-Nya, $ Pa Ola, ja Ip, 9 "Dan sempurnakanlah takaran 
dan timbangan dengan adil." Allah 85 memerintahkan menegakan keadilan 
dalam memberi dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang- 
orang yang mengabaikannya melalui firman-Nya, 

NP un 4 0 S0 4 s? Foa Ti San NN G 1 Na g A 2 en Sa 
- Ma ag 5 G Pa 7 8? i Ž so s g a 
R t o N eai pa ee pa a A g 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidak- 
kah orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 


suatu hari yang besar. (Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 
semesta alam?" (OS. Al-Muthaffifiin: 1-6). 


Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran 
dan timbangan.” 


Firman Allah 3, $ pe Ng ea SY 9 "Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya." Dengan pengertian, 
barangsiapa berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu 
dia melakukan kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya 
dan mengerahkan seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya. 


Firman-Nya, $ LA Ay KA i; S $ “Dan apabila kamu ber- 
kata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabat(mu).” 
Adalah sama seperti firman-Nya, $ bul Ta AD Sal 1, 1S sg Cb 
“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (OS. Al-Maa-idah: 8). Ayat yang 
serupa juga terdapat pada surat an-Nisaa’, yang di dalamnya Allah $& me- 
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik 


“ Mereka adalah penduduk negeri Madyan, umat Nabi Syu'aib 385. 
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kepada kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah $$ memerintahkan berbuat 
adil kepada setiap orang kapan dan di mana saja. 


Firman-Nya, $£ 1,533 M ajo, 9 “Dan penuhilah janji Allah.” Ibnu Jarir 
berkata: “Pemuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pe- 
menuhannya adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan- 
Nya, serta melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah 
Rasul-Nya. Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” 


E n E du a a sd “Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepada kamu agar kamu ingat.” Allah $ berfirman, inilah yang Aku pesankan 
dan perintahkan serta tekankan kepada kalian. $ oS% SI $ “Agar kamu 
ingat.” Yaitu, agar kalian mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian 
lakukan sebelum ini. 


Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf dzal Co 
sedangkan ulama lainnya membacanya dengan takhfif (25 5).9 


zA COE SN eU AA aR pg 
dh 


NO IGO IR IL Gror, 2 r 
ON) aa ad & psa i 


Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian 
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (QS. 6:153) 


Mengenai firman-Nya, $ 4. -$ 2 3538 PM ENY, 9 "Dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan: itu akan mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya." Dan juga firman-Nya, $ 4 1, ca loh 

"Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah- belah tentangnya." (OS. Asy- 
Syuura: 13). Dan ayat-ayat lainnya yang semakna di dalam al-Qur'an, “Ali bin 
Abi Thalhah menyatakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Allah memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk senantiasa berjama'ah (bersatu) dan melarang 
mereka berpecah-belah, dan Allah memberitahukan kepada mereka bahwa 
orang-orang sebelum mereka binasa akibat pertengkaran dan pertentangan 
mengenai agama Allah.” 


Pendapat yang seperti itu juga dikemukakan oleh Mujahid dan yang 
lainnya. 


an Tn Ta Ta Ta Ta C2 Ta TI TI II DUN AN AD AD AD AD 3 3 3 3 3 3 LI K3 LI LI MI K3 LS LI TN 


DD DN IN Id TR 


” Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membacanya dengan takhfif Ke sedangkan ulama gira-at 
lainnya dengan mentasydidkannya (0S S5). 
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Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Mas'ud: "Apakah yang di- 
maksud ash-Shiraathul Mustagiim itu?" Ibnu Mas'ud menjawab: "Muhammad && 
meninggalkan kita di dekatnya (ash-Shiraathul Mustagiim) sedang ujungnya 
berada di Surga, di sebelah kanannya terdapat kuda dan di sebelah kirinya 
juga terdapat kuda, dan di sana ada beberapa orang yang memanggil siapa saja 
yang melewati mereka. Barangsiapa yang memilih kuda tersebut, maka dia 
akan sampai di Neraka, dan siapa yang memilih ash-Shiraathul Mustagiim ter- 
sebut, maka dia akan sampai di Surga." Setelah itu Ibnu Mas'ud membacakan 
ayat, $ au 2 S8 A padl y Yy opl Gi P ol, Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.”” 


Imam Ahmad mengatakan dari an-Nawwas bin Sam'an, dari Rasulullah 
&, beliau pernah bersabda: "Allah telah membuat perumpamaan ash-Shiraathul 
Mustaqiim yang di kedua sisinya terdapat pagar, yang masing-masing memiliki 
beberapa pintu terbuka, dan pada pintu-pintu itu terdapat tabir yang terurai. 
Pada pintu shirath itu terdapat seorang penyeru yang berseru, "Wahai sekalian 
manusia, masuklah semuanya ke ash-Shiraathul Mustagiim dan janganlah kalian 
berpecah-belah.' Dan ada satu lagi penyeru yang memanggil dari atas shirath, 
yaitu jika ada seseorang yang hendak membuka sedikit dari pintu-pintu ter- 
sebut, penyeru itu berkata, “Celaka engkau, jangan engkau membukanya, 
karena jika engkau membukanya maka engkau akan terperosok ke dalamnya.' 
Maka shirath itu adalah Islam, kedua pagar itu adalah hukum-hukum Allah, 
dan pintu-pintu yang terbuka itu adalah larangan-larangan Allah. Sedangkan 
penyeru yang berada di shirath adalah Kitabullah (al-Qur'an), dan penyeru yang 
berseru dari atas shirath adalah penasihat Allah yang berada di dalam hati setiap 
orang muslim." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan 


bahwa hadits ini hasan gharib). 


EMAS, 56 b “Maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu meng- 
ikuti jalan-jalan (yang lain).” Allah membuat jalan-Nya hanya satu, karena 
kebenaran itu hanyalah satu. Oleh karena itu Allah menyebutkan jalan yang 
lainnya dengan jamak (4XJ ), karena keadaannya yang tercerai-berai dan ber- 
cabang-cabang, sebagaimana Allah $% berfirman, 


DN TR TR “2 “2. 


TAP AI A 


PE BEA PA KA Tae Te SEN E a 2 aa e eana a aaa 
A Éa S T A l G a il a 
13 - 
KA IA 
"Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman), Dan orang-orang yang kafir, pelindung 
pelindungnya adalah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 


kegelapan (kekafiran)." (OS. Al-Bagarah: 257).” 


8 Cahaya (33 ) bentuk tunggal dan kegelapan ( SU ) bentuk jamak? 


2 
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ap g Tae (era TO NA LA 
Penan Gilas -ĵi aa a e E 33 
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SA AA 3 2, 2 Pu SAN z 
OLS NA, na D Peer Jab MD KA SAN sek 
F xo Das SA TAr D 


Qe EFK La TA YEN 


Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa untuk 
menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, 
dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat, 
agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. (OS. 
6:154) Dan al-Qur'an itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, 
maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. (QS. 6:155) 


Ketika Allah & 5 memberitahukan mengenai al-Gur'an melalui firman- 
Nya, & » Ni e 2 13 ol, 9 “Dan bahwa (yang Kami perintahkan) 1 ini 
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia.” Allah $ » mengiringinya dengan 
memberikan pujian kepada Taurat dan juga Rasul yang menerimanya, Dia 
berfirman, 4 SAS nya We = $ “Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab 
(Taurat) kepada Musa.” Seringkali di dalam al-Qur'an Allah $% mempersanding- 


kan penyebutan al- -Qur'an dengan Taurat, seperti firman-Nya: 


4 é aa RA EY D GG a AS As $ "Dan sebelum al-Qur'an 
itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (al-Qur'an) ada- 
lah Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab." (OS. Al-Ahgaaf: 12). 


Firman-Nya, $ Jaia poes f siii IE KP “Untuk menyempurnakan 
(nikmat Kami) kepada orang yang berbuat kebaikan.” Artinya, Kami telah mem- 
berikan Kitab Taurat kepada Musa, Kitab yang telah Kami turunkan kepada- 
nya untuk menyempurnakan dan melengkapi apa yang diperlukan dalam men- 
jalankan syari'at-Nya, sebagaimana firman-Nya: $ »« & JS ag! Si a ES, y 
"Dan Kami telah tuliskan untuk Musa pada lauh- Idah [T a segala sesuatu." 
(QS. Al-A'raaf: 145). 


Firman-Nya, 4 >Í Si Ka: "Kepada orang yang berbuat kebaikan." 
Dengan pengertian, sebagai balasan atas kebaikannya dalam beramal dan men- 
jalankan perintah-perintah Kami, serta teguh dalam menaati-Nya, sebagaimana 
yang difirmankan-Nya, $4 SY SI aa sl > ja 8 "Tidak ada balasan 
kebaikan melainkan kebaikan (pula). MOS. Ar-Rahman: 60). 


Ibnu Jarir berpendapat, bahwa pengertian dari ayat: 
SE ASI sp sg "Kemudian Kami telah memberikan al-Kitab (T aurat) 
kepada Musa untuk menyempurnakan." “(Yaitu) atas kebaikannya.” Dalam 
hal ini dia bermaksud menjadikan kata alladzi sebagai mashdar, sebagaimana 
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yang dikatakan terhadap firman-Nya, $ 1/24 sis «55, "Dan kamu mem- 
perbincangkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka memperbincangkannya. " 
(OS. At-Taubah: 69). Maksudnya, sebagaimana pembicaraan mereka. 


Ibnu Rawahah pernah berkata: 
a SS a a pala 


Semoga Allah menetapkan kebaikan yang diberikan-Nya kepadamu 
sebagaimana para Rasul (telah diberi kebaikan). 
Dan juga pertolongan sebagaimana mereka telah diberikan pertolongan. 


Firman-Nya, $ Wan s 1 Jati, 9 “Dan untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat.” Dalam firman-Nya tersebut 
terkandung pujian terhadap kitab yang Allah turunkan kepada I Musa 4%. 
Go yg aS yan o pr Ja E E ES 0 jak 4 sal Maak "Agar 
mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Rabb mereka. Dan al-Qur'an 
itu adalah Kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan 
bertakwalah agar kamu diberi rahmat." Allah # mendorong hamba-hamba-Nya 
terhadap kecintaan kepada kitab-Nya dan memerintahkan mereka untuk me- 
mahami, mengamalkan dan mendakwahkannya. Allah menyifatinya sebagai 
Kitab yang diberkati bagi orang-orang yang mengikuti dan mengamalkannya 
di dunia dan di akhirat, karena ia merupakan tali Allah yang sangat kuat. 


Se AA 
Ag ag 3 sB u y ? >A? 
Pen Kana aa Si 
Shaa gii s; peram Mom pena At 


@ TAT ii Sen 


(Kami turunkan al-Qur'an itu) agar kamu (tidak) mengatakan: Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami, dan sesung- 
guhnya kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca." (OS. 6:156) 
Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab itu di- 
turunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka." 
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Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari Rabb- 
mu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat 
Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. 
(QS. 6:157) 


Ibnu Jarir berkata, “Makna ayat ini adalah, kitab 1ni Kami turunkan 
agar kalian tidak mengatakan, $ AS... yb Ae ASI J SIKA > Bahwa kitab 
itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum kami.” Maksudnya, 
agar dengan demikian, alasan kalian tidak lagi berguna. 


Firman-Nya, $ US 5 lb Ne 9 "Kepada dua golongan saja sebelum 
kami." “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Dua golongan 
tersebut adalah Yahudi dan Nasrani.” Pendapat yang sama juga dikatakan oleh 
Mujahid, as-Suddi, @atadah, dan selain mereka. 


$ 3 nu $ kg al 8 "Dan sesungguhnya kami tidak memperharti- 
kan apa yang mereka baca." Maksudnya, kami tidak memahami apa yang mereka 
katakan, karena mereka berkata bukan dengan bahasa kami, dan kami dalam 
keadaan lengah dan sibuk dari (memperhatikan) urusan mereka. 


$ me sa TI AS le dial LA pa $ "Atau agar kamu (tidak) 
mengatakan, 'Sesungguhnya jika kitab itu diturunkan kepada kami, tentulah 
kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka.'" Arunya, Kami patahkan 
alasan kalian untuk mengatakan, "Jika saja apa yang diturunkan kepada mereka 
itu diturunkan pula kepada kami, niscaya kami akan lebih mendapat petunjuk." 
Hali Atu sama seperti firman-Nya, 


-o 


4 AI dade a 2x Una natal A3 BULAT, p “Dan mereka ber- 
sumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah: sesungguhnya jika datang 
kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lan)” (0S. Faathir: 42). Demikian 
pula Allah 8£ berfirman dalam surat ini. 


Gan, a E Sa 15 P9 "Sesungguhnya telah datang kepada- 
mu keterangan yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat." (Maksudnya), 
Allah berfirman, telah datang kepada kalian melalui lisan Muhammad ££, 
Nabi yang bersi dari Arab, kitab al-Qur'anul “Azhim yang di dalamnya ter- 
dapat keterangan halal dan haram, petunjuk bagi apa yang berada di dalam 
hatı, dan rahmat bagi hamba-hamba-Nya yang mengikuti dan mengamalkan 
kandungannya. 


Ku OK A SS a A $ “Maka siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling darinya?” Yaitu, 


tidak memanfaatkan apa yang telah dibawa para Rasul-Nya, dan tidak meng- 
ikutinya, serta tidak meninggalkan yang lainnya, bahkan menghalangi orang- 


D Sa 
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orang agar tidak mengikuti ayat-ayat Allah, atau dengan kata lain, memaling- 
kan mereka darinya. Demikian itulah pendapat yang dikemukakan oleh 
as-Suddi. Sedangkan Mujahid dan Qatadah mengatakan dari Ibnu “Abbas, 
$ gs SXo,$ (Yaitu) Berpaling darinya.” 


| Gia LA NE Un AIA g GG e Oaia Sai Sd "Kelak Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 
dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling." 


Dr a b2- ty %2 A A Gea y 24. », 
sedan SEA ana EAEE NAAA 


aa EA a A C3 sk angkasa 


- 


A FE -e 2 Pas r 
Gh E ÚI Laa Pj 1S 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan Malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan Rabbmu atau 
kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian 
tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesung- 
gubnya kami pun menunggu (pula)." (OS. 6:158) 


Allah 88 berfirman mengancam orang-orang yang kafir kepada-Nya, 
orang-orang yang menentang para Rasul-Nya, dan orang-orang yang men- 
dustakan ,ayar-ayar-Nya, $ sera orang-orang yang menghalangi jalan-Nya, 
gai, 2 ASMA a NU of Y otes Ja d9 “Yang mereka nanti-nanti tidak lain 
hanyalah kedatangan Malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
atau kedatangan Rabbmu.” Dan itu akan Teman pada hari Kuman 


KAI ID Ob TAK al ep Uh Als ja NN jd “Atau ke- 
datangan sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada hari datangnya sebagian tanda- 
tanda Rabbmu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri.” Dan 
hal ini sebelum hari Kiamat terjadi, yaitu munculnya tanda-tanda hari Kiamat 
ketika mereka melihatnya. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Bukhari 
dalam menafsirkan ayat ini, dari Abu Hurairah &, ia berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 


NA Ala LA GAN Gp Ny IP a Ia yaa ai ga BA (33) 
(aa He IE SI Va pat NI 


PaP APAPAP AIAS AI AP APAP AF AF AF AF AF AI AT O Ia Ia C TNT DD DD D D) D YI OO D 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat. Maka apa- 
bila orang-orang melihatnya, berimanlah orang-orang yang ada di bumi. Yang 
demikian itu terjadi pada saat, “Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” (Hadits ini diriwayatkan oleh 
seluruh Ahli Sunan dalam kitab mereka, kecuali at-Tirmidzi). 


Ibnu Jarir mengatakan dari Abu Hurairah &6, ia berkata, Rasulullah #& 
bersabda: 


CE SS Geli LISA II) 
CAI g JE ua ya atl e pb 


"Ada tiga hal yang jika sudah keluar, maka tidak bermanfaat lagi iman se- 
seorang bagi dirinya sendiri yang tidak beriman sebelumnya, atau belum 


- mengerjakan kebaikan dalam masa imannya, yaitu terbitnya matahari dari 


barat, Dajjal, dan binatang melata dari bumi." (HR. Ahmad, Muslim, dan at- 
Tirmidzi. Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: "0531," “Serta asap”). 


(Hadits lainnya), dari Abu Dzarr al-Ghifari dalam Shahih al-Bukhari, 
Shahih Muslim dan serta kitab-kitab lainnya, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


“ ô A 
« A IA Ku 


s ° pajeg eoa o 2 Jana al Tata”, Ta sa 2 
au ea aryl G JA E a i 

CE IE y Til LS S G L gia aa 
"Apakah kamu mengetahui, ke mana matahari pergi jika telah terbenam?" 
"Tidak tahu," jawabku. Beliau bersabda: "Matahari itu berhenti di bawah 
'Arsy, lalu dia menyungkur sujud, kemudian berdiri lagi sehingga dikatakan 
kepadanya: 'Kembalilah.' Wahai Abu Dzarr, sudah dekat sekali saat di mana 
dikatakan kepadanya: “Kembalilah ke tempat di mana engkau terbenam. Dan 


itu terjadi pada saat, “Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya 
sendiri yang belum beriman sebelum itu.” 


Imam Ahmad mengatakan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari, 1a ber- 
kata, “Rasulullah $ pernah melihat kepada kami dari kamar, sedangkan kami 


sedang membicarakan tentang hari Kiamat, maka beliau pun bersabda: 


4 
rO,” 
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“Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda: Terbit- 
nya matahari dari barat, asap, dan binatang melata, keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, 
keluarnya “Isa bin Maryam, keluarnya Dajjal, dan terjadinya tiga gerhana, di 
timur, di barat, dan di Jazirah Arab, serta api yang keluar dari dasar bumi “Adn 
yang menggiring manusia, api itu bermalam bersama mereka ketika mereka 
bermalam dan tidur siang bersama mereka ketika mereka tidur siang.” (Demi- 
kian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan keempat penulis kitab Sunan). 


% J aak 1 a a aa Y $ “Tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu.” Dengan pe- 
ngertian, jika seorang kafir akan beriman pada hari itu, maka imannya itu 
tiada diterima. Sedangkan orang yang telah beriman sebelum itu, jika dia 
seorang yang beramal shalih, maka dia berada dalam kebaikan yang luar biasa, 
adapun jika dia bukan orang yang shalih, lalu dia melakukan taubat pada saat 
itu, maka taubatnya itu tidak diterima, sebagaimana yang disebutkan dalam 
beberapa hadits di atas. Dan mencakup pengertian seperti itu pula firman-Nya: 
GS GI GLS Jp "Atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa 
imannya." Dengan pengertian, tidak diterima darinya usaha mengerjakan amal 
shalih jika dia belum pernah mengerjakannya sebelum itu. 


So ata UBS J $ “Katakanlah: “Tunggulah olehmu, sesungguhnya 
kami pun menunggu (pula).”” Hal itu merupakan ancaman yang keras bagi 
orang-orang kafir dan bagi orang yang menunda-nunda beriman dan bertaubat 
hingga pada hari yang semuanya itu tidak ada lagi manfaatnya. Ditetapkannya 
hukum itu ketika matahari telah terbit dari barat, karena sudah dekatnya hari 
Kiamat dan telah munculnya tanda-tanda hari Kiamat. Sebagaimana Allah 95 
berfirman: 


EEEN SG aa GS ih a S a EE e BE JG EG Ap 


"Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata, 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami per- 
sekutukan dengan Allah.' Maka iman mereka itu tidak berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa kami." (OS. Al-lMukmin: 84-85). 
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Cc 3 sso L pe AZA "A 
Loa kasakat er SI 
2 SA PE mat Al 


Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan mereka 
(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikit pun tanggung 
jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) 
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kepada Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa 
yang telah mereka perbuat. (OS. 6:159) 


Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi berkata: “Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Namun secara lahiriyah, 
ayat di atas bersifat umum, berlaku bagi setiap orang yang memisahkan diri 
dari agama Allah dan menentang-Nya. Karena sesungguhnya Allah $$ telah 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar untuk 
dimenangkan atas segala agama, dan syari'at-Nya hanyalah satu yang tidak ada 
pertentangan dan perpecahan di dalamnya. Barangsiapa berselisih mengenai 
agama itu, $ ks 1/5, “Dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan.” 
Yaitu, beberapa firgah/golongan, sebagaimana penganut beberapa agama, 
penganut hawa nafsu, dan kesesatan, maka Allah #£ telah membebaskan 
Rasulullah & dari apa yang mereka lakukan. Ayat ini sama seperti firman-Nya, 
Su eaf sil, Sa mg Comal PA #2 $ “Dia telah mensyari'atkan bagi 
kamu tentang agama apa yang a diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu.” (QS. Asy-Syuura: 13). 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
x Il Kd NS SY gl AYI PT Pu ) 


"Kami para Nabi adalah anak dari satu bapak berbeda ibu, dan agama kami 
adalah satu." 


Inilah ash-Shiraathul Mustagiim (jalan yang lurus), yaitu apa yang telah di 

bawa oleh para Rasul-Nya, berupa peribadatan kepada Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan berpegang teguh dengan syari'at Rasul yang terakhir. 
Sedangkan yang menyelisihi semua itu, maka hal itu merupakan kesesatan, 
kebodohan, pendapat dan hawa nafsu, dan para Rasul terlepas dari tanggung 
jawab atas semuanya : Itu, kan yang difirmankan Allah 3g: 
& oa AS Us pi AA AN vga Cd $ “Tidak ada sedikit pun 
tanggung jawabmu terhadap mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanya (ter- 
serah) kepada Allah. Kemudian Allah memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka perbuat." 


Kemudian Allah 4 menjelaskan kelembutan dan keadilan-Nya pada 
hari Kiamat, Allah 3% beri mian: 
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Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya. Dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang jahat, 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan). (OS. 6:160) 


Ayat ini merupakan penjelasan yang rinci bagi ayat lainnya yang di- 
sebutkan-Nya secara mujmal (global), yaitu firman-Nya, 
EGI t l ade G oA d "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik darinya." (9S. An-Naml: 89). 


Terdapat banyak hadits yang sesuai dengan ayat ini, sebagaimana Imam 
Ahmad mengatakan dari Ibnu “Abbas 5, “Bahwa Rasulullah #8 pernah 
menyampaikan apa yang telah diperolehnya dari Rabbnya, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala: 


dh da ah di Kana Sa 1 
Ah Setu, Ash Bai for tea Arab 

(Ha 
“Sesungguhnya Rabbmu && adalah Mahapenyayang, barangsiapa yang ber- 
niat berbuat kebaikan tetapi tidak mengerjakannya, maka ditetapkan baginya 
satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan baginya sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat hingga kelipatan yang banyak. Dan barangsiapa 
berniat mengerjakan perbuatan jahat, lalu dia tidak mengerjakannya, maka 
ditetapkan baginya satu kebaikan. Jika dia mengerjakannya, maka ditetapkan 
baginya satu kejahatan atau Allah 35 menghapuskannya. Dan tidak ada yang 


binasa di sisi Allah melainkan orang yang binasa." (Diriwayatkan pula oleh 
al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'1). 


Ketahuilah bahwa orang yang meninggalkan kejahatan yang dia tidak 
kerjakan, terbagi menjadi tiga bagian: 


Ada yang meninggalkannya karena Allah, maka akan ditulis baginya 
kebaikan atas tindakannya meninggalkan kejahatan itu karena Allah #£. Ini 
adalah merupakan amalan sekaligus niat. Oleh karena itu ditetapkan baginya 
kebaikan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa lafazh shahih: “Se- 
sungguhnya dia meninggalkannya karena diri-Ku.” 


Ada yang meninggalkan kejahatan karena lalai dan lupa. Dalam keadaan 
ini dia tidak mendapatkan kebaikan dan tidak j juga berdosa, karena dia tidak 
berniat baik dan tidak pula mengerjakan kejaharan. 


Dan ada juga yang meninggalkan kejahatan karena lemah dan malas 
setelah berusaha melakukan unsur-unsur yang meyebabkan terjadinya ke- 
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jahatan dan membiasakan diri dalam hal-hal yang mendekatkan dirinya pada 
kejahatan. Maka orang ini posisinya sama sebagaimana orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, dari 


Nabi ££, bahwa beliau bersabda: 

Jy Lah Jai IM AYU (OIL Sia in a Sd 
A de Ca oS aiy Ja eiii 

“Jika dua orang muslim saling berhadapan dengan pedang mereka, maka orang 

yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama masuk Neraka.” Para Sahabat 

bertanya: “Ya Rasulullah, yang demikian itu adalah bagi si pembunuh, lalu 


mengapa si terbunuh (mendapatkan hal yang sama)?" Beliau menjawab: "Karena 
sesungguhnya dia pun berkeinginan keras untuk membunuh kawannya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuraim bin Fatik al-Asadi, bahwa 
Nabi & bersabda: 


dip, SA IU BIA IU dita JSI, anji AN Ol) 
CT ag Ja a a BA a gia GN 
ar BW a, Ji~ Jis Oa ya JS TAN, Ya 
AS LA Aa dir Ga a SAN Ga DG a sa 
Baa a A 
a dy Ny Ta Sebab ag sa CSI ia ang Ajay Ting SS 
a a AM ja la ia jas i ae 

(sip Bagian CS 


"Manusia itu ada empat macam dan amal perbuatan itu ada enam macam: 
Orang yang diberi kelapangan di dunia dan juga di akhirat, orang yang di- 
lapangkan di dunia dan disempitkan di akhirat, orang yang disempitkan di 
dunia dan dilapangkan di akhirat, dan orang yang sengsara di dunia dan akhirat. 
Sedangkan (bentuk-bentuk) amal perbuatan adalah, (ada yang) mengandung 
dua keharusan (Surga atau Neraka), serupa dengan serupa, sepuluh kali lipat, 
dan tujuh ratus kali lipat. Dua keharusan itu adalah, barangsiapa meninggal 
dunia dalam keadaan muslim, beriman, dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, maka keharusan baginya mendapatkan Surga. Barangsiapa 
meninggal dunia dalam keadaan kafir, maka keharusan baginya mendapat 
Neraka. Barangsiapa bermaksud mengerjakan suatu kebaikan, lalu dia tidak me- 
ngerjakannya, dan Allah mengetahui bahwa dia telah menggerakkan hatinya 
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dan berkeinginan mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kebaikan. 
Barangsiapa berniat mengerjakan kejahatan, maka belum dituliskan baginya, 
dan barang-siapa mengerjakannya, maka ditetapkan baginya satu kali lipat dan 
tidak dilipatgandakan. Barangsiapa mengerjakan kebaikan, maka baginya se- 
puluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Dan barangsiapa menginfakkan suatu 
nafkah di jalan Allah &&, maka baginya tujuh ratus kali lipat." (Diriwayatkan 


juga oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'1). 
Dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


34 - rr BOX Se PRO 
MS PI ale LA Cb JS oya pl AINI ole ya) 
"Barangsiapa berpuasa tiga hari pada setiap bulan, berarti dia telah berpuasa 
sepanjang masa." 
Hadits diatas juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, lafazh-lafazh di atas adalah lafazh Imam Ahmad. Sedangkan at- 


Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, tapi dengan tambahan: 
Sad (aa AE Pas s il a EA PAS JUS Gala dl Jb) 
Kau 


"Lalu Allah menurunkan pembenaran hal itu melalui firman-Nya, ‘Barangsiapa 
membawa amal yang baik, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya.' 


Dan satu hari adalah sebanding/ dibalas dengan sepuluh hari.” 


(Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan). 
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada pa 
yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan 
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik." (OS. 6:161) 
Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanya- 
lah untuk Allah, Rabb semesta alam, (QS. 6:162) tiada sekutu baginya: dan 
demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)." (OS. 6:163) 
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Allah 8£ berfirman, memerintahkan Nabi &, penghulu para Rasul, 
untuk memberitahukan nikmat yang telah diberikan kepadanya, berupa 
hidayah menuju jalan-Nya yang lurus, yang tidak ada liku-liku dan penyim- 
pangannya, $ C3 Gus $ “Yaitu agama yang | benar.” Maksudnya, berdin tegak 
dan kokoh. $ gs - A ee a il $ "Agama Ibrahim yang lurus, 
dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. " Firman-Nya 
tersebut sebagaimana firman-Nya, | 
KAI Sa, Tn ep BSE Ah SE anta a a 
"Dan berjihadlah kamu di tali Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama 
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim.” (QS. Al-Hajj: 78). 


Dengan diperintahkannya Rasulullah %& untuk mengikuti agama 
Ibrahim, tidak berarti Ibrahim lebih sempurna daripada beliau dalam hal 
agama, karena beliau (Muhammad) telah menjalankan agamanya itu secara 
penuh, dan agamanya itu pun telah disempurnakan bagi beliau, yang tidak 
ada seorang pun pernah sampai pada kesempurnaan ini. Oleh karena itu beliau 
disebut sebagai Nabi penutup, penghulu anak cucu Adam secara menyeluruh, 
dan pemilik tempat terpuji yang sangat dunginkan oleh manusia termasuk juga 
oleh Khalilullah (kekasih Allah), Ibrahim. 


Imam Ahmad mengatakan dari “Aisyah «£&55 , ia berkata, “Rasulullah $$ 
pernah meletakkan daguku di atas pundaknya agar aku dapat melihat tarian 
Habasyah (orang kulit hitam) sehingga aku bosan, lalu aku meninggalkan- 
nya.” “Abdurrahman mengatakan dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Urwah 
pernah mengatakan kepadaku, bahwa “Aisyah pernah berkata, Rasulullah #£ 
pada hari itu bersabda: Supaya orang Yahudi mengetahui bahwa dalam agama 
kita terdapat keleluasaan, dan sesungguhnya aku diutus dengan membawa 
hanafiyyatu samhah (agama yang lurus, lagi penuh kelapangan).” 


(Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. 
Dan tambahan yang ada padanya didasari oleh beberapa dalil penguat yang 
diperoleh dari beberapa jalan). 


Firman-Nya, $ NIA a Ii , Dea , Eo , DL ol 5 > “Katakan- 
lah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam.” Allah $$ memerintahkan Rasulullah £ agar mem- 
beritahukan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah dan 
menyembelih dengan menyebut selain nama-Nya, bahwa dalam hal itu beliau 
berseberangan dengan mereka, karena sesungguhnya shalatnya untuk Allah 
dan sembelihannya adalah atas ara saja yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
hal ini sama seperti firman-Nya: $ `i; LL) Ke $ “Maka dirikanlah shalat 
karena Rabbmu dan berkurbanlah.” (QS. Al-Kautsar: 2). Dengan pengertian, 
serahkanlah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, shalat dan penyembelihanmu itu. 
Karena orang-orang musyrik itu menyembah berhala dan menyembelih untuk 
para berhala tersebut, maka Allah memerintah beliau untuk menyelisihi mereka 
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dan berpaling dari apa yang mereka lakukan, dan mengarahkan tujuan, niat dan 
keinginan hanya tertuju pada Allah $& semata. 


Mengenai firman-Nya, $ K3, 2 A> "Sesungguhnya shalatku dan 
ibadahku." Mujahid berkata: “Kata nusuk berarti penyembelihan hewan pada 
saat menjalankan ibadah haji dan umrah.” Sedangkan ats-Tsauri mengatakan 


dari as-Suddi, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “Nusukii berarti sembelihanku.” 


Firman-Nya, $ otid Ji f, $ "Dan aku adalah orang yang pertama- 
tama menyerahkan diri (kepada Allah). " Qatadah berkata, “Yakni dari umat 
ini.” Dan makna ini adalah benar, karena seluruh Nabi sebelum beliau, dakwah 
mereka adalah menyeru kepada Islam, yang pokoknya adalah ibadah kepada 
Allah semata yang tidak ada $ sekutu bagi- Nya, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: $ DA Pi 1 Y N nm VI Jay op MLS a Bas G, $ “Dan Kami 
tidak mengutus seorang ; Rasul 4 pun sebelummu, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Aku, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25), Allah 8% juga berfirman: 
4 Si, sn ola Tpi A Ca pe AA las IMAN UII TIP 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya, (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang: 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang: 
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka." (9S. Al-Maa-idah: 44). Juga 
firman- Na yang lain: 

g o pakan ASA Sapa P Ba Sl LI, $ "Dan ingat- 

lah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia, 'Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Rasul-Ku. ' Mereka menjawab, 'Kami telah beriman 
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang patuh (kepada seruanmu). '" (OS. Al-Maa-idah: 111). 


Demikianlah maka Allah $$ memberitahukan bahwa Dia telah me- 
ngutus semua Rasul-Nya dengan membawa Islam, hanya saja mereka berbeda- 
beda syari'at sesuai dengan syari'at mereka yang khusus, yang sebagian dapat 
menasakh sebagian lainnya, hingga akhirnya dinasakh oleh syari'at Muhammad 
& yang tidak akan pernah dinasakh sama sekali setelah itu. Dan syari'atnya 
itu senantiasa berdiri tegak dan dimenangkan, panjinya pun akan tetap berkibar 
dan tersebar sampai hari Kiamat tiba. Oleh karena itu beliau ££ bersabda: 


x Sela Una YG sY SN a pu) 


"Kami para Nabi, anak dari satu bapak berbeda ibu, sedangkan agama kami 
adalah satu." 


Maka agama yang, satu itu adalah, ibadah kepada Allah semata dengan 
tidak menyekutukan-Nya, meskipun syari'at mereka berbeda-beda, di mana 
syariat-syariat itu bagaikan para ibu. Sedangkan kebalikan dari Aulaadul 'allaat 
adalah Ikhwatul akhyaaf, yaitu anak dari satu ibu berbeda bapak, dan Ikhwatul 
a'yaan (saudara sekandung) adalah anak dari satu bapak satu ibu, wallahu a'lam. 
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Imam Ahmad mengatakan dari “Ali bin Abi Thalib &, bahwa Rasu- 
lullah #£ jika sudah bertakbir (dalam shalat), beliau membaca do'a iftitah, 


kemudian membaca: 

PAD) (PA Gp Ang Gi IN DN pat ab (SA Gara 3) 

BII Sah oi AN) NA Ia Dp Hay Seng Ka 

dana as Sabu AK tan, (oi cab Sa Ul, a) c ai yi 

SA SY GA aki I ES aS aa A SAN ANI 
UB Hy Bk Diy SG IN ala SR E 

"Aku hadapkan wajahku kepada Yang menciptakan langit dan bumi, dengan 


— hanif (cenderung kepada tauhid), dan aku bukanlah termasuk orang-orang 


musyrik (yang menyekutukan Allah). Sesungguhnya shalatku, kurbanku, 
hidup, dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, - hingga akhir 
ayat.” Ya Allah, Engkau adalah Raja, di mana tidak ada Ilah (yang berhak di- 

ibadahi) melainkan Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah hamba- 
Mu, aku telah berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan aku mengakui dosa- 
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu seluruhnya, tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa melainkan Engkau. Berikanlah hidayah kepadaku akhlak 
yang paling baik, di mana tidak ada yang dapat memberikan hidayah kepada 
akhlak yang paling baik kecuali Engkau, palingkanlah aku dari keburukan 
akhlak, di mana tidak ada yang dapat memalingkan aku darı keburukan- 
nya kecuali Engkau, Engkau penuh berkah dan Mahatinggi, aku memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Mu." 


(Selanjutnya “Ali 4 menyebutkan hadits ini secara lengkap, yang men- 
cakup bacaan Rasulullah #8 pada waktu ruku', sujud, dan tasyahhud. Hadits 
ini juga diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya). 
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Pad 


Fi L La 
è è t è - 
” Bacaannya diteruskan sampai akhir (ayat 163), yaitu: 
Z D ASRA E ar Pona O A Y EN 
TA ag 


“Tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan i dan aku 
— adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah). ” 
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Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Rabb selain Allah, padahal Dia 
adalah Rabb bagi segala sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa me- 
lainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu 
perselisihkan." (OS. 6:164) 


Allah 38 berfirman, $ 5 ? "Katakanlah." Wahai Muhammad kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah dalam keikhlasan beribadah dan ber- 
tawakkal kepada-Nya, KU ala e f “Apakah aku akan mencari Rabb se- 
lain Allah. ' Maksudnya, apakah aku harus mencari Rabb lain selain-Nya? 
te ia —, 9 "Padahal Dia adalah Rabb bagi segala sesuatu. " Allahlah yang 
memelihara, menjaga, dan melindungiku, serta mengatur urusanku. Karena 
itu aku tidak akan bertawakkal dan kembali (bertaubat) kecuali kepada-Nya, 
karena Dia adalah Rabb dan Pemilik segala sesuatu, dan kepunyaan-Nyalah 
penciptaan dan perintah. 


Dalam ayat ini terkandung perintah untuk ikhlas bertawakkal, se- 
bagaimana yang terkandung dalam ayat sebelumnya yang memerintahkan 
untuk ikhlas beribadah hanya kepada Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Makna ini seringkali disertakan dengan yang lainnya di dalam al-Qur'an, seperti 
misalnya firman Allah BE, $ Ia BU, IX BU) $ "Hanya kepada-Mu kami ber- 
ibadah dan hanya kepada-Mulah kami memohon pertolongan." (OS. Al-Fatihah: 5). 
Juga firman-Nya, $ : Para Ey Fa Sa $ "Maka beribadablah kepada Dia dan ber- 
tawakallah kepada-Nya. " (QS. Huud: 123). Dan masih banyak lagi ayat-ayat 
lain yang serupa dengan ayat- an sala 


Firman-Nya, $ Ne UNA Iisa 3 USG Y, p Dan 
tidaklah seseorang berbuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
Ayat tersebut memberitahukan mengenai kenyataan pada hari Kiamat kelak 
yaitu mengenai balasan, ketentuan, dan keadilan Allah 8%. Bahwa masing- 
masing orang akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik maka akan mendapat kebaikan, dan jika buruk maka akan men- 


dapatkan keburukan pula, dan bahwasanya seseorang tidak akan menanggung 
kesalahan orang lain, dan hal ini purs salah satu keadilan Allah 3%. 


Firman-Nya, $ Ona a as SS San E a A 3 “Kemudian 
kepada Rabbmulah kamu kembali, Pi akan diberitakannya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan.” Maksudnya, berbuatlah semampu kalian, sesungguhnya 
kami akan berbuat pula sepenuh kemampuan kami, kemudian akan diperlihat- 
kan kepada kalian dan kepada kami, dan Allah akan memberitahu kalian dan 


kami semua amal perbuatan kita, serta apa yang kita perselisihkan di dunia. 
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 6:165) 


Allah #£ berfirman, $ P SI SIA)? “Dan Dialah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi.” Maksudnya, Allah telah men- 
jadikan kalian pemakmur bumi itu dari generasi ke generasi, dari satu masa ke 
masa yang lain, generasi berikutnya setelah generasi sebelumnya. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Zaid dan ulama lainnya. Hal itu sama seperti 
firman-Nya: $ > yi uL- ea 1$ “Dan yang menjadikan kamu (manusia) se- 
bagai khalifah di bumi." (OS. An-Naml: 62). 





Firman-Nya selanjutnya, $ c& x Sy a 5» "Dan Dia me- 
ninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat." Artinya, 
Allah membedakan di antara kalian dalam hal rizki, akhlak, kebaikan, ke- 
burukan, penampilan, bentuk, dan warna, dan dalam hal itu semua, Allah 
PERPE mik mat a Perman itu sama o sein tu 


(ea 
"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 


dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang 


lain." (OS. Az-Zukhruf: 32. 


Firman Allah #£, $ 5 Us C3 FI $ "Untuk mengujimu tentang apa 
yang diberikan- Nya kepadamu." Maksudnya, untuk mencoba dan menguji 
kalian mengenai nikmat yang telah diberikan kepada kalian, untuk menguji 
orang kaya tentang kekayaannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang 
rasa syukurnya kepada-Nya, juga untuk menguji orang miskin tentang ke- 
miskinannya dan meminta pertanggungan-jawab tentang kesabarannya. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Abu Nadhrah, 
dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 
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"Sesungguhnya dunia ini indah dan manis, dan Allah menempatkan dan me- 
nguasakan kalian di dalamnya, maka Allah akan melihat bagaimana kalian ber- 
buat di dalamnya. Karena itu, waspadalah kalian terhadap dunia dan waspada- 
lah terhadap wanita, sebab ujian pertama kali pada Bani Israil adalah dalam 
masalah wanita." (HR. Ms. 


Dan firman-Nya, 4: a J PER ja A, o> Sesungguhnya 
Rabbmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Yang demikian itu merupakan targhib dan tarhib (dorongan 
dan ancaman), bahwa hisab (perhitungan) Allah itu sangat cepat bagi orang- 
orang yang bermaksiat kepada-Nya dan menentang para Rasul-Nya. 

a a | “Dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Yaitu bagi orang-orang yang menjadikan-Nya sebagai pelindung dan mengikuti 
apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya berupa berita dan tuntutan. 


Allah #£ seringkali menjadikan kedua sifat tersebut beriringan dalam 
al- ur an. Tn firman-Nya: 
$ NI 2 AE Ol m se Soe s2 $ "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. Dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." 
(OS. Al-Hijr: 49-50). Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang senada 
yang di dalamnya terkandung targhib dan tarhib. Terkadang Allah menyeru 
hamba-hamba-Nya menuju kepada-Nya dengan raghbah (dorongan), dan 
penyebutan sifat-sifat Surga, serta targhib dengan apa yang ada di sisi-Nya, 
dan terkadang menyeru mereka dengan rahbah (ancaman), penyebutan sifat 
Neraka, siksaan, hari Kiamat dan berbagai peristiwa hari Kiamat yang menakut- 
kan, dan terkadang menggunakan kedua-duanya secara bersamaan supaya 
keduanya mengenai sasaran. Semoga Allah menjadikan kita semua sebagai 
orang-orang yang patuh kepada apa yang diperintahkan-Nya, meninggalkan 
semua yang dilarang-Nya, membenarkan apa yang telah beritakan-Nya, se- 
sungguhnya Allah sangat dekat dengan kita, Allah Mahamengabulkan dan 
mendengarkan do'a, Mahapemurah, Mahamulia, dan Mahapemberi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 sebuah hadits yang 
berkedudukan sebagai hadits marfu', bahwa Rasulullah #8 bersabda: 
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"Andaikan seorang mukmin mengetahui siksa yang disiapkan Allah, niscaya 
tidak ada seorang pun yang mengharap masuk Surga-Nya. Dan seandainya 
seorang kafir mengetahui rahmat yang disiapkan Allah, niscaya tidak seorang 
pun yang putus harapan untuk dapat masuk Surga. Allah telah menciptakan 
seratus rahmat, lalu Allah meletakkan salah satunya di antara makhluk-Nya, 
maka dengan rahmat itu mereka saling berkasih-sayang. Dan di sisi Allah 
terdapat yang sembilan puluh sembilan lagi." 


(Hadits tersebut juga diriwayatkan at-Tirmidzi dan Muslim). 


Masih dari Abu Hurairah &&, ia berkata, aku mendengar Rasulullah ££ 
bersabda: 


"AT Gee Ba be Rea ana Kena MRT MA ee ea Telan NA Tn 
JPNN JI deya aami g ias odie Ella ear dita Ko Jl al Jae) 
f AA “3 Pe 3 Z ” i A A Ar 5 : - A » < Z Q na 
Bala GP Aj BINI A3 DA Ku a a ad ilg Isa 

Ha IUP LB 
Adem OI demen 


“Allah telah menjadikan rahmat seratus bagian. Allah menahan yang sembilan 
puluh sembilan di sisi-Nya, dan menurunkan ke bumi satu bagian, maka dari 
satu bagian itulah semua makhluk saling berkasih-sayang, sehingga seekor 
binatang mengangkat kakinya karena khawatir menginjak anaknya." (HR. 
Muslim). 


Sampai di sini akhir tafsir surat al-An'aam, segala puji dan karunia 
hanya milik Allah semata. 
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Surat Ke 7 : 260 Ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


zy 8 > A A - AN, < 
SNENA AAS (3 a 


A III O Pena 


Alif laam miim shaad. (QS. 7:1) Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, 
supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir), 
dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang beriman. (OS. 7:2) Ikutilah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmnu dan janganlah kamu meng- 
ikuti pemimpin-pemimpin selainNya. Amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya). (QS. 7:3) 


Mengenai ayat yang pertama, telah diuraikan pada permulaan surat 
al-Baqarah, yang berkenaan dengan huruf-hurufnya. 


Firman-Nya, € SJ sa LS $ "Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu." Maksudnya, inilah kitab yang diturunkan kepadamu (Muhammad) 
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dari Rabbmu. 4 4. z D g D w "Maka janganlah ada kesempitan di 
dalam dadamu karenanya." "Mujahid, Gatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu ke- 
raguan terhadapnya.” Ada juga yang mengatakan: “Janganlah engkau merasa 
keberatan untuk menyampaikannya dan memberikan peringatan kepada 
manusia dengannya.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, 4 & 33 $ "Supaya engkau memberi 
peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafi 7). "Maksudnya, kami turunkan 
kitab itu kepadamu supaya dengan kitab ini engkau memberikan peringatan 
kepada orang-orang kafir. € x. U 7 5, $ "Dan menjadi pelajaran bagi orang 
orang yang beriman." 


Kemudian Allah 3 berfirman yang ditujukan kepada orang yang 
berilmu, $ 2 D i SÍ J P U ii > Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu 
dari Rabbmu.” Artinya, ikutilah jejak Nabi yang ummi yang telah membawa- 
kan kepada kalian sebuah kitab yang Pena kepada kalian dari Rabb 
pemelihara dan pemilik segala sesuatu. € Ws & pg s5 Y, $ “Dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya.” Maksudnya, janganlah 
kalian keluar menyimpang dari apa yang telah diajarkan Rasul kepada kalian. 
Sehingga dengan demikian kalian berarti telah menyeleweng dari hukum 
Allah menuju hukum selain hukum-Nya. bau, Si HE $ "Amat sedikitlah 
kamu mengambil pelajaran (darinya). " 





Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah 
siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam 
hari, atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. (OS. 7:4) Maka 
tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:5) Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus Rasul-Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
(pula) Rasul-Rasul (Kami), (OS. 7:6) Maka sesungguhnya akan Kami kabarkan 
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kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) me- 
ngetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak Jah (dari mereka). 


(QS. 7:7) 


Allah 8£ berfirman, $ MS 153 4S, $ “Betapa bisa negeri 
yang telah Kami binasakan.” Maksudnya, disebabkan menyelisihi dan men- 
dustakan para Rasul Kami. Maka Allah pun menimpakan kepada mereka ke- 


hinaan dunia yang bersambung dengan kehinaan akhirat. 





Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 0 E “2 f US EU el 53 “Maka 
datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya pada waktu mereka berada di 
malam hari, atau pada waktu mereka beristirahat di tengah hari.” Maksudnya, di 
antara mereka ada yang kedatangan siksa dan hukuman Allah 4 pada malam 
hari atau ketika mereka sedang beristirahat sejenak di siang hari. Kedua waktu 
tersebut adalah waktu yang melengahkan dan waktu bermain-main. 


tidak ada keluhan mereka pada waktu datang kepada mereka siksaan Kami kecuali 
mengatakan: Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” Setelah adzab 
Allah 4£ menimpa mereka, maka tidak ada kata lain yang mereka ucapkan me- 
lainkan mereka mengakui dosa-dosa mereka, sebab mereka pantas mendapat- 
kannya, seperti firman Allah 98 berikut ini: 
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"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasa- 
kan dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
Maka tatkala mereka merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri 
dari negerinya. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang baik), 
supaya kamu ditanya. Mereka berkata: Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim.' Maka tetaplah demikian keluhan mereka, 
sehingga Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang tidak 
dapat hidup lagi." (OS. Al-Anbiyaa': 11-15) 


Dan firman Allah Ig berikutnya, $ 43 ta aih ids p “Maka se- 
sungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para. Rasul kepada 
mereka.” Ayat ini sama seperti firman-Nya, $ 44 al) Esa BG J yaa aa 2553 8 
“Dan (ingatlah) hari (pada waktu) Allah menyeru mani seraya berkata: Apa- 
kah jawaban kalian kepada para Rasul.” (QS. Al- Qashash: 65). Demikian juga 


firman-Nya, € oyal D6 Ci aĵ BY Pe BA di ep 
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(Ingatlah) hari (pada waktu) Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah ber- | 
tanya (kepada mereka): Apa jawaban kaummau terhadap (seruan)mu?” Para Rasul | 
menjawab: Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu), sesungguhnya Engkaulah 

yang mengetahui perkara yang ghaib.” (OS. Al-Maa-idah: 109) 


Maka Allah #£ bertanya kepada seluruh umat pada hari Kiamat kelak, 
tentang jawaban yang mereka berikan kepada para Rasul-Nya, mengenai apa 
yang telah dibawakan kepada mereka. Dan para Rasul pun ditanya mengenai 
penyampaian risalah-Nya. 


Ibnu Mardawaih mengatakan dari Ibnu 'Umar 45, ia berkata, Rasu- 
lullah & telah bersabda: 
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"Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap orang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka seorang imam (penguasa) 
akan dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Se- 
orang laki-laki akan dimintai pertanggungjawaban mengenai keluarganya. Se- 
orang wanita akan dimintai pertanggungjawaban mengenai (kepengurusan- 
nya dalam) rumah suaminya. Sedangkan seorang budak akan dimintai per- 
tanggungjawaban mengenai (kepengurusannya dalam) harta tuannya." (HR. 
Ibnu Mardawaih). 


Al-Lazts mengatakan, Ibnu Thawus menceritakan kepadaku mengenai 

hal yang sama. ra pa ia membacakan ayat, 
SIN a, me pa j ER ‘Je $ "Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 
umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka. Dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) Rasul-Rasul (Kami). ”" Hadits ini juga dikeluarkan dalam 
ash-Shahihain tanpa adanya penambahan ini. 

Mengenai firman Allah $£, 4 so SG, Jaa le "tails $ “Maka se- 
sungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 
perbuat), sedang Kami mengetahui (keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak 
jauh (dari mereka),” Ibnu “Abbas mengatakan: “Buku catatan akan diletakkan 
pada hari Kiamat kelak, maka buku catatan itu pun akan berbicara mengenai 
apa yang telah mereka kerjakan.” 4 7 sb SU "Sedang Kami mengetahui 
(keadaan mereka) dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka)." Maksudnya, 
bahwa Allah # memberitahu hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, me- 
ngenai apa yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, baik yang berjumlah se- 
dikit, banyak, yang bertumpuk-tumpuk, maupun yang hina, karena Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya dan tidak pula Allah lengah dari sesuatu, bahkan Allah Mahamengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang tersembunyi di dalam hati. 
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Timbangan pada bari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (QS. 7:8) Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. (QS. 7:9) 


Allah 8£ berfirman, $ 051, 8 "Timbangan." Yaitu, untuk menimbang 
amal perbuatan pada hari Kiamat kelak. & :-! 8 "Adalah kebenaran." Artinya, 
Allah $£ tidak akan menzhalimi seorang pun. 


Penjelasan : 


Mengenai yang diletakkan di atas timbangan pada hari Kiamat kelak, 
ada yang mengatakan, itu adalah amal perbuatan, meskipun ia bersifat abstrak, 
namun demikian Allah Ta'ala mampu mengubahnya pada hari Kiamat kelak 
menjadi jasad yang dapat ditimbang. Al-Baghawi mengatakan: “Hal seperti ini 
telah diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.” 


Sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih, bahwa surat al- 
Bagarah dan Ali-'Imran akan datang pada hari Kiamat kelak seolah-olah awan 
atau dua bentuk payung yang menaungi, atau dua kelompok burung yang 
mengembangkan sayapnya. 


Di antaranya juga adalah apa yang dijelaskan dalam hadits shahih 
mengenai kisah al-Qur'an, di mana disebutkan bahwa al-Qur'an itu akan 
mendatangi pembacanya dalam bentuk seorang pemuda yang pucat, lalu 
pembacanya bertanya: "Siapakah engkau ini?" Ia menjawab: "Aku adalah al- 
Qur'an yang menjadikanmu berjaga di malam hari dan menjadikanmu haus 
pada siang hari." 


Ada juga pendapat yang menyatakan, bahwa yang ditimbang itu adalah 
buku catatan amal perbuatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits 
bithagah (kartu), yaitu tentang seorang laki-laki yang didatangkan kepada-Nya 
dan diletakkan dalam perincian timbangan sembilan puluh sembilan lembaran 
catatan amal perbuatan, di mana masing-masing lembaran panjangnya sejauh 
pandangan mata. Selanjutnya kepada orang itu didatangkan kartu yang di 
dalamnya bertuliskan Laa Ilaaha Illallaah. Maka orang itu pun berkata: "Ya 
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Rabbku, apa artinya kartu ini di hadapan lembaran-lembaran ini?" Kemudian 
Allah #& menjawab: "Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi." Setelah itu, 
kartu tersebut diletakkan di atas piringan timbangan yang lain. Dan Rasulullah & 
bersabda: 


år r 9 såre A F 2 e 
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"Maka lembaran-lembaran itu menjadi lebih ringan, sedangkan kartu itu 
menjadi lebih berat." 


(Imam at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hadits 
di atas dan ia menshahihkannya). 
Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa, yang ditimbang itu ada- 


lah pemilik amal perbuatan (orangnya). Dalam kitab Manaagib 'Abdullah bin 
Mas 'ud, bahwa Nabi & bersabda: 
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"Apakah kalian heran terhadap kecilnya kedua betis Ibnu Mas'ud. Demi Allah, 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya kedua betisnya itu lebih 
berat dalam timbangan daripada gunung Uhud.” 


Dimungkinkan juga (dilakukan) penggabungan antara atsar-atsar ini 
bahwa semua itu adalah benar. Yaitu, terkadang amal perbuatan yang ditimbang, 
terkadang buku catatan amal perbuatan dan terkadang pemilik amal perbuatan- 
nya yang ditimbang. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur. (OS. 7:10) 


Allah $£ berfirman mengingatkan hamba-Nya, bahwa Allah telah 
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal, dan di dalamnya Allah menciptakan 
gunung-gunung, sungai-sungai dan rumah tempat tinggal. Allah membolehkan 
mereka mengambil berbagai manfaat yang ada padanya, memperjalankan bagi 
mereka awan untuk mengeluarkan rizki dari bumi tersebut. Dan di bumi itu 


Diriwayatkan Imam Ahmad, dalam Musnadnya. 


TAS LS LS LL LS LS LS ML LS LAS AS A3 Ka Sa Ca Ca 2 2 C2 AU UA UU UA 


Tafsir Ibnu Ka 





juga Allah menjadikan bagi mereka sumber penghidupan dan berbagai macam 
sarana berusaha dan berdagang bagi mereka. Namun dengan semuanya itu, 
keb anyakan dari mereka tidak bersyukur. Ayat ı itu sama seperti firman Allah 
berikut ini, $ „ús Ee ENIG AA “Dan jika kamu 
menghitung a Allah, niscaya kamu tidak akan dapat menghitungnya. Se- 
sungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)." 


(OS. Ibrahim: 34) 


Semua ulama membaca "sl" dengan tidak menggunakan huruf 
hamzah, kecuali “Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj, di mana ia membaca- 
nya dengan menggunakan huruf hamzah. Dan yang benar adalah pendapat 
mayoritas ulama di atas, yaitu dibaca tanpa menggunakan huruf hamzah, 
karena kata Baa “merupakan jama' dari kata "xi", yaitu berasal dari kata 
Wii al GG", Dan "Kaw" asal katanya adalah Ma tapi huruf ya' terasa 
berat untuk di kasrah, maka kasrah tersebut dipindah ke huruf 'ain sehingga 
menjadi kata "Xix4s”. Setelah dijadikan jamak, maka harakat itu kembali ke 
huruf ya' karena tidak adanya sesuatu yang memberatkan. 


H3 “21 


Suatu pendapat mengatakan bahwa, "et" wazan (perbandingan) 
untuk kata itu adalah Jei", karena huruf ya’ pada kata itu adalah asli. Berbeda 
dengan kata "5 CAK", dan ias, yang merupakan jamak dari iimo (43, 
dan i2, yang berasal dari kata as (03: dan 7. Dengan demikian huruf 
ya’ dalam ketiga kata tersebut adalah zaa-idah (tambahan). Oleh karena itu, se- 
muanya dijamakkan dalam bentuk kata "ata" dengan hamzah. Wallahu a'lam. 


SI Ga KAN Cb Aga ae IA, 
© Ca Na Í a, 2. 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk 
tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada para Malaikat: "Bersujudlah 
kamu kepada Adam", maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia (iblis) 
tidak termasuk mereka yang bersujud. (OS. 7:11) 


Dalam ayat ini, Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam akan 
kemuliaan bapak mereka, Adam. Dan Allah menjelaskan kepada mereka 
perlawanan musuh mereka, iblis dan berbagai kedengkiannya terhadap mereka, 
juga terhadap bapak mereka, Adam. Hal ini agar mereka menghindarinya dan 
tidak mengikuti jalan-jalannya. Maka Allah pun berfirman, 

g aa SY | doel 1 SN us - AN e aa D: 8 “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami 
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katakan kepada para Malaikat: 'Bersujudlah kalian kepada Adam.' Maka mereka 
pun bersujud." 


Ayat tersebut sama seperti firman Allah $% berikut ini: 


Aa Spa GP OA YA an KA e l IAU 5 J63 


$ aG h paa 
"Dan ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: 'Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah 
kamu kepadanya dengan bersujud." (OS. Al-Hjr: 28-29). Yaitu, bahwa ketika 
Allah & menciptakan Adam $* dengan tangan-Nya dari tanah liat yang 
berlumpur dan Allah membentuknya sebagai manusia yang sempurna lalu 
meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Nya, maka Dia memerintahkan kepada 
para Malaikat untuk bersujud kepadanya sebagai penghormatan terhadap 
kedudukan dan kebesaran Allah $. Maka semua Malaikat mendengar dan 
mentaati-Nya, kecuali iblis yang tidak mau bersujud. Mengenai masalah iblis 
ini telah dikemukakan sebelumnya di awal surat al-Baqarah. Dan inilah yang 
telah kami tetapkan, yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir, bahwa (bentuk 
jamak ' < ") yang dimaksudkan (dalam ayat un adalah Adam $3. 


Dan mengenai firman Allah 36, $ 5 U, yo po ae ,$ "Sesungguh- 
nya Kami telah menciptakanmu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu," Sufyan 
ats-Tsauri mengatakan, dari al-A'masy, dari Minhal bin 'Amr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Mereka diciptakan di tulang rusuk kaum 
laki-laki dan dibentuk dalam rahim kaum wanita." (Diriwayatkan al-Hakim 
dan ia mengatakan riwayat tersebut shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim 
hanya saja keduanya tidak meriwayatkannya). 
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Dan Ibnu Jarir menukil dari sebagian ulama salaf juga, bahwa yang 
dimaksud dengan "SU 2 & 2 G" (Kami ciptakan lalu Kami bentuk kalian) 


adalah anak keturunan (Adam). 
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Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu.” Iblis menjawab: “Saya lebih baik 
daripadanya, Engkan ciptakan saya dari api, sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah.” (OS. 7:12) 
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Dalam menjelaskan firman Allah Ta'ala, $ Dea a $ 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) pada waktu Aku 
memerintahkanmu?" Sebagian ahli ilmu Nahwu mengatakan: "Kata "Laa" di 
sini merupakan kata tambahan." Sedangkan sebagian lainnya berpendapat: 
kata "Laa" itu ditambahkan untuk menegaskan keingkaran iblis. Seperti 
ungkapan seorang penyair: 


“Aku benar-benar tidak melihat dan tidak mendengar yang sepertinya.” 


Disebutkannya kata “7n” dalam syair itu yang merupakan kata nafyu 
(penafian) atas maa nafyu (huruf maa yang bermakna penafian), adalah untuk 
menegaskan penafian. Para ulama tersebut mengatakan, demikian pula pada 
firman Allah $$ di sini, 4 A2 3 Las Y SEL C9 “Apakah yang menghalangi 
mu untuk (benar: benar tidak) bersujud (kepada Adam) pada waktu Akun me: 
merintahkanmyi? "Dengan didahului sebelumnya dengan firman-Nya yang ini, 
| $ or adi G ya AS è "Dia (iblis) tidak termasuk mereka yang bersujud." 


Keduanya diceritakan oleh Ibnu Jarir tetapi keduanya ia tolak. Dan ia 
| sendiri memilih berpendapat bahwa kata "Mana 'aka" mengandung makna 
| fi'il (kata kerja) lain, yang perkiraan artinya sebagai berikut: "Apa yang mem- 
beratkan, mengharuskan dan memaksamu untuk tidak bersujud ketika Aku 

(Allah) memerintahkanmu," dan yang semacam itu. 
| 
| 


Yang terakhir ini adalah pendapat yang kuat dan baik. Wallahu a'lam. 


Sedangkan ucapan iblis la 'natullahu 'alaihi, $ 1 2 AS “Aku lebih 
baik darinya.” Adalah merupakan alasan (pembelaan diri) yang kedudukannya 
lebih besar daripada sekedar dosa. 


| 
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Allah berfirman: “Turunlah kamu dari Surga itu; karena kamu tidak sepatut- 
nya menyombongkan diri di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina!” (OS. 7:13) Iblis menjawab: “Beri tangguh- 
lah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.” (OS. 7:14) Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang diberi tangguh.” (OS. 7:15) 
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Allah $$ berfirman yang ditujukan kepada Iblis dengan satu perintah 

yang bersifat gadari kauni (ketentuan Allah berupa sunatullah), $ - Lab $ 
"Turunlah kamu dari Surga itu!" Yakni disebabkan kemaksiatan yang kamu 
lakukan terhadap perintah-Ku dan keluarnya kamu dari ketaatan kepada-Ku. 


G3 SES SO, KS "Karena kami tidak sepatutnya menyombong- 
kan diri di dalamnya." Kebanyakan dari ahli tafsir berpendapat, dhamir (kata 
ganti) haa itu kembali ke Surga. Tetapi ada kemungkinan juga kembali kepada 
kedudukan yang ia berada di dalamnya, di tempat kemuliaan yang paling 
tinggi. 

Hn Pal a z >i $ "Maka keluarlah. Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina!" Maksudnya, hina dina, sebagai perlakuan terhadapnya 
dengan kebalikan dari yang ia inginkan dan (hal ini) adalah sebagai balasan 
terhadap keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya. Dan pada saat itu, 
iblis terlaknat meminta penangguhan sampai pada hari Kiamat kelak. Di mana 
ia berkata, $ LB ih DA JB On p MI 1 $ Berikan tangguh kepadaku 
sampai waktu mereka dibangkitkan." Allah berfirman, "Sesungguhnya kamu 
termasuk mereka yang diberi tangguh.” Allah $$ mengabulkan apa yang diminta 
iblis, dikarenakan hal itu terdapat hikmah, iradah (keinginan) dan masyi-ah 
(kehendak), yang tidak ada (seorang pun) yang dapat menentang dan melawan 
hukum-Nya. Dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 
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Iblis menjawab: “Karena Engkan telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan menghalangi-halangi mereka dari jalan Engkan yang 
lurus, (OS. 7:16) kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkan tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (OS. 7:17) 


Allah # 5 memb eritahukan, bahwa setelah Allah memberikan tangguh 
kepada iblis, g: O Fan 3 | Ad "Sampai pada waktu mereka dibangkitkan." Dan 
Iblis benar-benar merasa yakin akan penangguhan tersebut, maka ia pun benar- 
benar melawan dan durhaka seraya berkata, $ D 2S A SY E Sel Uap 
"Karena Engkan telah menghukumknu tersesat, aku benar-benar akan menghalang 


Tafsir Ibnu Kai 


| 
| 
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halangi mereka dari jalan-Mu yang lurus." Maksudnya, sebagaimana Engkau 
telah menjadikanku tersesat. 


Ibnu "Abbas mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah menyesatkanku." 
Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Sebagaimana Engkau telah mem- 
binasakanku, maka aku pun akan menghadang hamba-hamba-Mu yang Engkau 
ciptakan dari keturunan Adam, di mana dengan sebab dia, Engkau menjauh- 
kanku dari $ o bp $ Jalan-Mu yang lurus,” yaitu jalan kebenaran dan 
keselamatan. Dan aku juga akan menyesatkan mereka dari jalan kebenaran 
dan keselamatan tersebut, supaya mereka tidak menyembah dan mengesakan- 
Mu, dikarenakan Engkau telah menyesatkanku." 


Sebagian ahli ilmu Nahwu berpendapat, huruf ba’ di sini merupakan 
kata sumpah, seolah-olah ia mengatakan: "Karena engkau telah menyesatkanku, 
maka aku benar-benar akan menghalang-halangi anak cucu Adam dari jalan- 
Mu yang lurus." 


(Mengenai ash-Shirathul Mustaqiim), Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar adalah, bahwa ash-Shirathul Mustaqiim itu lebih umum dari itu semua." 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Sirah bin Abi al-Fakih, ia berkata, aku pernah mendengar bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


UG ia adi JG AMI ja Da Oo Gi Ia OA ol) 
eii AG . J Sgil a | Ig JÜ akaf g Ca JB SAT pa) 
IT IS AAN ola JÉN AAS PA Jia Cb, ERVA Kp 
ai P AKB Jah Ja JW IS ai gr A3 Gail gb 
OS OG ia IS Jd Uya) HB AN Jay JB (ARE a J JI 
Sp Kdi Ada Ss Pa enda us 
da Dr a Ada Jia la 


“Sesungguhnya syaitan itu menghadang anak Adam di semua jalannya. Ia 
menghadang ketika akan masuk Islam, di mana ia berbisik: “Apakah engkau 
akan masuk Islam dan meninggalkan agamamu dan agama nenek moyangmu? 
Namun anak Adam itu tidak menghiraukannya dan tetap masuk Islam. Lalu (ia) 
menghadang ketika anak Adam akan hijrah, di mana iblis berbisik: “Apakah 
— engkau akan berhijrah meninggalkan tanah airmu? Sesungguhnya perumpama- 
an orang yang berhijrah itu seperti kuda lari yang tidak tahu ke mana akhirnya. 


^ Yaitu, (lebih umum dari) jalan kebenaran dan jalan keselamatan. 
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Maka anak Adam itu pun tetap tidak menggubrisnya dan tetap berhijrah. 
Selanjutnya, iblis menghadang anak Adam ketika hendak pergi berjihad, yaitu 
jihad memerangi hawa nafsu dan mengorbankan harta benda. Maka si iblis 
itu berkata: “Engkau akan berperang dan akan terbunuh, lalu isterimu dikawini 
orang lain dan kekayaanmu dibagi-bagi.” Maka anak Adam itu menentangnya 
dan berjihad. Lebih lanjut Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa di antara 
mereka yang berbuat seperti itu lalu mati, maka suatu kewajiban bagi Allah 
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Jika ia terbunuh, maka suatu kewajiban 
bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Jika tenggelam, maka suatu 
kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya ke Surga. Atau jika ia dijatuhkan 
oleh tunggangannya, maka suatu kewajiban bagi Allah untuk memasukkannya 
ke Surga." (HR. Ahmad) 


Dan firman Allah & berikutnya, $ aa T el ea w ; $ "Ke- 
mudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka. " 
Mengenai firman-Nya ini, $ NI Oa pa 2 BA ~ $ "Kemudian aku akan men- 
datangi mereka dari muka." 'Alı bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, 
ia berkata, maksudnya, iblis berkata: "Aku akan jadikan mereka ragu akan ke- 
hidupan akhirat mereka." 4 g4 4y 1$ "Dan dari belakang mereka. " Maksud- 
nya, aku akan menjadikan mereka cinta kepada dunia mereka. $ 16x 55, $ 
"Dan dari sebelah kanan mereka. ' Maksudnya, aku akan menjadikan urusan 
agama samar-samar bagi mereka. $ WC -2, 8 "Dan dari sebelah kiri mereka." 
Dan akan aku jadikan mereka menyukai kemaksiatan. 


Sedangkan Ibnu Jarir memilih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan hal itu adalah pencampuradukan antara jalan kebaikan dengan jalan 
keburukan. Maka iblis menghalangi mereka dari kebaikan dan menjadikan 
keburukan itu indah dalam pandangan mereka. 


Mengenai firman Allah $$, 


Sen B3 Da Dia AN ; p “Kemudian aku akan 
mendatan gi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan kiri 

mereka.” Al-Hakam bin Abban mengatakan dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Dalam ayat itu Allah tidak mengatakan, 'Dari atas mereka," karena 
rahmat itu turun dari atas mereka." 


Dan mengenai firman-Nya, $ —: $ 5 Ka Im Y, 9 “Dan Engkan tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat),” 'Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “(Bersyukur) maksudnya, mengesakan- 
Nya." 


Pernyataan iblis tersebut hanya merupakan prasangka dan dugaan belaka, 
tapi kemudian sesuai dengan kenyataan, sebagaimana firman Allah #£, 


pa AKI) OM AA pala SS Ch Inn GA P a a BA, 


Ke KPU a Gi A a Lag 


A A a a DAN 
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"Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya ter- 
hadap mereka, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian dari orang-orang yang 
beriman. Dan tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan banyalah 
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat, dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. Dan Rabbmu Mahamemelihara 
segala sesuatu." (OS. Saba': 20-21) 


Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan (dianjurkan) untuk senantiasa 
memohon perlindungan dari kekuasaan syaitan atas manusia dari segala sisi. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad”, ia mengatakan, aku pernah 
mendengar “Abdullah bin “Umar berkata: "Rasulullah #& tidak pernah me- 
ninggalkan do'a-do'a itu, baik ketika pagi hari maupun sore hari tiba, yaitu: 


23 Gia WILL Si AN BAN F a ia GA 3 1) 
A ebi Hi den Lag DP Aa HN WS SB, sg ia — 
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SI 
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(e 
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
di dunia dan di akhirat. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutuplah 
auratku dan amankanlah ketakutanku. Ya Allah, jagalah diriku dari depan, 
belakang, sebelah kanan dan sebelah kiriku, serta dari atasku. Dan aku ber- 


lindung dengan kebesaran-Mu agar tidak dibinasakan dengan tiba-tiba dari 
bawahku.'"" 


Menurut Waki', "-- « (dari bawahku)" berarti terbenam ke dalam 
bumi. 


(Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'1, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan ia mengatakan bahwa isnad hadits ini 
shahih.) 
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So 


Allah berfirman: “Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terbina 
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikutimu, 


? Yang disandarkan kepada 'Umar. 
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benar-benar Aku akan mengisi Neraka Jahannam denganmu semua.” 


(QS. 7:18) 


Allah 48 menegaskan laknat, pengusiran, pembuangan dan 1 pelenyapan 
iblis dari kedudukan yang tinggi melalui firman-Nya, $ 1,5 Ú pi Gi FA? 
"Keluarlah kamu dari Surga itu sanga orang terhina lagi terusir." 





Ibnu Jarir mengatakan, "+ n sid" berarti yang ber-aib (memiliki aib/ cela), 
sedangkan "eta" berarti aib. (Dimisal) dengan kalimat: 
rgia ge úl dil dal" (Ia telah mencelanya, ia mencelanya, celaan, yang ter- 
cela), lalu huruf hamzahnya dibuang, sehingga menjadi: U15 G3 A630 455. Kata 
"ai" dan ' aa" mempunyai pengertian yang lebih parah aibnya daripada kata 
eii", 

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, "ii" maksudnya adalah " 422" 


yaitu terbuang lagi terusir. 


Dan firman-Nya, $ 7x Su ara SY an Da3 Pan "Sesungguhnya 
barangsiapa di antara mereka mengikutimu, maka Aku benar-benar akan mengisi 
Neraka Jahannam dengan mera semua." na Tan Hop 


Out Eo Da Ta 


“Allah berfirman: Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya Neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara 
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 
dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak dan beri janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. Sesungguhnya hamba-hambakn, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga.” 


(QS. Al-Israa': 63-65). 
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(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan isterimu 
di Surga, serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) dimana saja yang 
kamu sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu men- 
jadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. 7:19) Maka 
syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan 
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka, yaitu auratnya dan syaitan 
berkata: “Rabb kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melain- 
kan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atan tidak menjadi orang 
yang kekal (dalam Surga)” (OS. 7:20) Dan dia (syaitan) bersumpah kepada 
keduanya: “Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua.” (OS. 7:21) 


Allah #& menyebutkan, bahwa Allah membolehkan bagi Adam $2 
dan isterinya, Hawa, di Surga untuk memakan semua buah-buahan yang ada 
di sana kecuali satu pohon saja. Pembicaraan ini telah dikemukakan sebelum- 


nya, yaitu dalam surat al-Bagarah. 


D 








Ta». . 


Pada saat itu syaitan merasa iri dan berusaha menipu, menggoda dan 
memperdaya keduanya agar ia dapat merampas semua kenikmatan dan pakaian 
yang bagus dari keduanya. Dan selanjutnya dengan bohong dan dusta, syaitan 
berkata, $ SL GS VI AN s8 13 USG, US UP “Rabb kamu berdua 
tidak melarangmu mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi Malaikat.” Maksudnya, agar kalian berdua tidak menjadi Malaikat 
atau hidup kekal di Surga. Dan jika kalian berdua berhasil memakan dari pohon 
tersebut, niscaya kalian berdua akan memperoleh, hal tersebut. Ayat itu sama 
seperti firman-Nya, $ KY dl ab 3 Ie ws ja -oi C JE$ “Hai Adam, 
maukah aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan 
binasa.” (9S. Thaahaa: 120). Maksudnya, supaya kalian berdua tidak menjadi 
Malaikat. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
Sikat ol 1a 3 .»2 > “Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu 
tidak sesat.” (QS. An-Nisaa’: 176). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, g Gts > "Dan ia (syaitan) bersumpah 
kepada keduanya." Maksudnya, syaitan itu bersumpah dengan menyebut nama 
Allah kepada keduanya, $ 2Ú! c G IP "Sesungguhnya aku adalah ter- 
masuk orang yang memberi nasihat kepada kalian berdua." Artinya, sesungguh- 
nya aku (syaitan) sudah ada di sini (Surga) sebelum kalian dan lebih mengetahui 
tempat ini. Dan hal ini termasuk dalam masalah mufaa 'alah (keterkaitan antara 
satu sama lain). Dan maksudnya adalah salah satu sisi. 
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Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu 
daya. Tatkala keduanya telah merasai buah pohon itu, nampaklah baginya 
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupi” dengan daun-daun Surga. 
Kemudian Rabb mereka menyeru mereka: “Bukankah Aku telah melarang 
kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: “Sesungguh- 
nya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.” (OS. 7:22) 
Keduanya berkata: “Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami 
sendiri, dan jika Engkan tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 


(OS. 7:23) 


Mengenai firman Allah #$, 
a A A o Caf CÉ <, b “Ya Rabb kami, kami 
telah menganiaya diri kami sendiri dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi.” Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: “Kata-kata itu merupakan 
kalimat yang diterima Adam $$8! dari Rabbnya.” 


1 da Pn z - A a gya n 
J E h PI Ya am la JG 
BAE YA IG E se 


Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi 
musuh bagi sebahagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman 
dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu 


" Makna kata "0G" yaitu, melekatkan antara yang satu dengan yang lainnya untuk me- 
nutupi aurat keduanya dengan (daun) itu. (Mukhtaarush Shahiih). 
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yang telah ditentukan.” (QS. 7:24) Allah berfirman: “Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati dan dari bumi itu (pula) kamu akan di- 
bangkitkan.” (OS. 7:25) 


Ada yang mengatakan, bahwa yang menjadi sasaran percakapan dalam 
firman-Nya, $ iyà $ "Turunlah kamu berdua," adalah Adam, Hawa, iblis dan 
ular. Dan sebagian mereka ada yang tidak menyebutkan ular. Wallahu a'lam. 


Yang menj jadi pelaku permusuhan adalah Adam dan Iblis. Oleh karena 
itu, Allah $$ berfirman di dalam surat Thaahaa, $ ús Gu bòl è "Turunlah 
kamu berdua (Adam dan iblis) dari Surga bersama-sama." (OS. Thaahaa: 123) 


Dan Hawa mengikuti Adam, sedangkan ular, jika benar disebutkan, 
maka tentu ia mengikuti iblis. 


Beberapa ahli tafsir menyebutkan tempat-tempat turunnya mereka 
semua, di mana berita mengenai hal itu bersumber dari Israiliyyaat, wallahu 
a'lam. Seandainya pada penentuan tempat tersebut terdapat manfaat bagi para 
mukallaf (orang-orang dewasa atau yang mendapat tugas dan kewajiban) dalam 


masalah agama dan dunia mereka, niscaya Allah pasti telah menyebutkannya 


dalam al-Qur'an atau disampaikan melalui Ka $. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ — S pa, ah NI á <Í, ? "Dan 
kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) 
di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan." Maksudnya, tempat tinggal 
dan umur yang telah ditentukan sampai pada batas waktu tertentu yang telah 


dituliskan oleh galam dan ditetapkan oleh takdir, serta dicatat dalam Lauhul 
Mahtuzh. 


Mengenai firman-Nya, $ "24 $ “Tempat tinggal, ” Ibnu 'Abbas berkata: 
“Yaitu kuburan.” Dan masih dari Ibnu 'Abbas, $ Lb $ berarti “Apa yang di 
atas dan di bawah bumi.” 


(Kedua keterangan tersebut diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Firman Allah J selanj utnya, 
AA Karor ye Gaio Aa berfirman: Di bumi itu kamu 
hidup dan di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu pula kamu akan dibangkit- 
kan.” Ayat tersebut sama seperti firman-Nya berikut ini, 
$ SA 36 D a D led, SVAS Gu $ "Dari bumi (tanah) itulah Kami 
menciptakanmu dan kepadanya pula Kami akan mengembalikanmu dan darinya 
Kami akan mengeluarkanmu pada kesempatan yang lain." (OS. Thaahaa: 55) 


Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia telah menjadikan bumi ini 
sebagai tempat tinggal bagi anak cucu Adam selama hidup di dunia ini. Di 
bumilah kehidupan, kematian dan kuburan mereka berada. Dan dari bumi 
itu pula kelak pada hari Kiamat mereka akan dikeluarkan, yang pada hari itu, 
Allah 88 akan mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan yang 
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terakhir di mana masing-masing akan diberikan balasan sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


MA Aa “5 ap ra Te 
Sya SUs as SARAN Lu ERA gs 
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi 'auratmn dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda- 
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (OS. 7:26) 


Allah $$ memberikan kemurahan kepada hamba-hamb pa-Nya, yaitu 
berupa penciptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata Aa dalam ayat 
tersebut berarti penutup aurat. Sedangkan kata CaL N" dan "y" berarti 


sesuatu yang digunakan untuk menghiasi diri. 





Jadi pakaian merupakan sesuatu yang bersifat primer (pokok), sedangkan 
perhiasan hanya sebagai pelengkap dan tambahan semata. 


Ibnu Jarir mengatakan: "Dalam percakapan masyarakat Arab, ar-riyasy 
berarti peralatan dan semua pakaian yang tampak secara lahiriyah." 


'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas dan dikisahkan 
oleh Imam al-Bukhari juga dari Ibnu 'Abbas, ar-riyasy berarti harta kekayaan. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul 'Ala' asy-Syaami, 
1a berkata: "Abu Umamah pernah mengenakan pakaian baru, ketika sampai 
pada tulang selangka, 11 mengucapkan: 


Ne a Pu bls SA AN Ki 


'Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian untuk menutup auratku dan 
berhias dalam hidupku.' 


Kemudian ia mengatakan, aku pernah mendengar 'Umar bin al- 


Khaththab berkata: "Rasulullah & bersabda: 


KA A 


t E AS tes AI AS ab yap JB da Ep IN A) 


ca 3 OS cA Gara Sad s da Pa Dk 
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'Barangsiapa mendapatkan baju baru, lalu dipakainya, serta berdo'a ketika 
sampai ke bagian tulang selangkanya " 'Segala puji bagi Allah yang memberi- 
ku pakaian untuk menutup auratku dan berhias dalam-hidupku.' Kemudian 
mengambil pakaian yang lapuk, lalu disedekahkan, maka ia berada dalam 
perlindungan, jaminan dan pemeliharaan Allah 98, baik ketika ia hidup mau- 
pun setelah ia mati.'" (Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Dan firman Allah 1g berikutnya, $ pa OS AI A $ "Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik." Sebagian dari ulama” membaca kalimat 
SA ad" dengan menggunakan fathah pada huruf sin. Sedangkan ulama 
lainnya membacanya dengan menggunakan dhammah pada huruf sin dengan 
kedudukannya sebagai mubtada', sedangkan " = ©" berkedudukan sebagai 


khabar (predikat). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna kalimat tersebut 
(libasut-taqwa). "Ikrimah berkata: "Ada yang mengatakan, "Yaitu apa yang di- 
pakai oleh orang-orang yang bertakwa pada hari Kiamat kelak.'" (Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim). 


Sedangkan Zaid bin 'Ali, as-Suddi, Qatadah dan Ibnu Juraij mengata- 
kan: $ s3 3 $ adalah iman. 


Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu amal shalih.” 


Ad-Diyal bin 'Amr mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu keceriaan 
pada wajah." 


Dari 'Urwah bin az-Zubair: $ SA 2 $ “Berarti takut kepada Allah.” 


Dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “& s3 A39 
Berarti merasa takut kepada Allah #$, lalu Dia menutupi auratnya.” 


Demikian itulah makna libasut-tagwa, di mana semua pengertian di 
atas saling berdekatan. 


E a SA US AK ek Se 


or » AA nh, ATS 2> / 9 21 1 ADe 
YES Aa AaS na Uap pa pa Un US 
Dab naa aa 


“Tulang yang menghubungkan tulang dada dengan belikat. ” 
735 Nafi’, Ibnu ‘Amir dan al-Kisa-i membaca "sja! 3" an menggunakan fathah pada 
huru sin, sedangkan yang lainnya membaca dengan menggunakan dhammah. 
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Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan, 
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari Surga, ia 
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 
kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpin bagi orang- 
orang yang tidak beriman. (OS. 7:27) 


Allah Ta'ala mengingatkan anak cucu Adam dari iblis dan pengikut- 
pengikutnya dengan menerangkan kepada mereka permusuhan yang pernah 
dilakukan oleh iblis pada waktu dulu kepada bapak (seluruh) manusia, yaitu 
Adam 55), dalam usahanya mengeluarkan Adam dari Surga yang merupakan 
tempat kenikmatan menuju ke tempat yang penuh dengan kelelahan dan 
kepayahan, serta yang menyebabkan terlepasnya penutup auratnya setelah 
sebelumnya tertutup rapat. Yang demikian itu tidak lain adalah merupakan 
sebuah permusuhan yang mendalam. 


DD AD AD AD AI GS AD AI AD AI A GI AD GI AG GI AI GS A 


IN D D DD DN TD DN TN TN TI TN DD TI AN AN AN Ta UP gl 
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Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: “Kami 
mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah 
menyuruh kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah tidak 
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Mengapa kamu mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui? (QS. 7:28) Katakan- 
lah: “Rabbku menyuruh menjalankan keadilan.” Dan (katakanlah): “Lurus- 
kan muka (diri)mu di setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Allah telah mencipta- 
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kanmu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada- 
Nya.” (OS. 7:29) Sebahagian diberi-Nya petunjuk, dan sebahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan- 
syaitan pelindung (mereka) selain Allah dan mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. (OS. 7:30) 


Saya (Ibnu Katsir) katakan, dahulu masyarakat Arab selain suku Quraisy, 
tidak mengerjakan thawaf di Baitullah dengan mengenakan pakaian yang 
sedang mereka kenakan. Mereka menakwilkan bahwa mereka tidak akan me- 
ngerjakan thawaf dengan mengenakan pakaian yang telah digunakan untuk 


bermaksiat kepada Allah $. 


Sedangkan bangsa Quraisy, yang mereka adalah penduduk al-bumus”, 
mengerjakan thawaf dengan pakaian yang sedang dikenakannya. Dan orang 
yang diberikan pinjaman pakaian oleh Ahmasi (seorang humus), maka ia pun 
berthawaf dengan memakai pakaian itu. Dan orang yang membawa pakaian 
baru, ia Juga mengerjakan thawaf di sana, setelah itu melepaskannya kembali 
dan tidak boleh dimiliki oleh seorang pun. 


Dan barangsiapa yang tidak memiliki pakaian baru dan tidak juga di- 
berikan pinjaman oleh Ahmasi, maka ia mengerjakan thawaf dengan telanjang. 
Bahkan terkadang juga wanita mengerjakan thawaf dengan telanjang, hanya 
dengan memberikan sedikit penutup pada bagian kemaluannya Da menutupi 
sebagaiannya saja seraya mengatakan: 


P a a j a TGSI wapa A ae e 
Lo YP AA AR Hii YA 


Pada hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya. 
Dan apa yang tampak darinya, maka aku tidak menghalalkannya. 


Kebanyakan wanita mengerjakan thawaf dalam keadaan telanjang pada 
malam hari. Yang demikian itu adalah sesuatu yang mereka buat-buat sendiri 
dan hanya mengikuti nenek moyang mereka. Dan mereka berkeyakinan bahwa 
apa yang dikerjakan oleh nenek moyang mereka itu bersandar kepada perintah 
dan syari'at dari Allah. 


Maka Allah Ta'ala pun mengingkari keyakinan mereka itu, di mana 
Allah berfirman, $ & UX Ay GUE KS, 1G LB LA a d "Dan apabila 
mereka melakukan perbuatan keji, mereka banana Kami mendapatkan nenek 
moyang kami mengerjakan yang demikian itu dan Allah menyuruh kami me- 
ngerjakannya." Maka Allah berfirman, menolak pernyataan mereka tersebut, 
& 5 ? "Katakanlah, " hai Muhammad, kepada orang yang mengaku demikian, 
g Kakak 1 AC Y DI Op Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji.” Maksudnya, apa yang kalian perbuat itu merupakan per- 


” Dahulu orang Ouraisy berwukuf di Muzdalifah dan mereka menamakannya al-Humus,4 
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buatan keji dan mungkar sedangkan Allah Ta'ala sama sekali tidak menyuruh 
yang demikian itu. $ op Y CD Lo da "Mengapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" Maksudnya, mengapa kalian 
menisbatkan kepada Allah Ta'ala berbagai ucapan yang kalian tidak mengetahui 


kebenarannya. 


Dan firman-Nya, $ - al P al 5 » “Katakanlah, Rabbku menyuruhku 
menjalankan keadilan.” Maksudnya, dengan keadilan dan istigamah. 
Gm Snake a Asman IS Sus na AS, ? "Luruskanlah mukamu pada 
setiap shalat dan beribadahlah kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu 
kepada-Nya.” Maksudnya, Allah && memerintah kalian untuk beristiqamah 
dalam beribadah kepada-Nya sesuai dengan porsinya, yaitu dengan bermutaba'ah 
(mengikuti) apa yang dibawa para Rasul yang telah diperkuat dengan berbagai 
macam mukjizat, dalam menyampaikan risalah dan syariat dari Allah, serta 
dengan tulus ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Sebab sesungguhnya Allah 
$ tidak akan menerima suatu amal sehingga kedua hal tersebut (mutaba'ah 
dan ikhlas) menyatu di dalamnya, benar sesuai dengan syari'at dan bersih dari 
segala macam kemusyrikan. 





Firman Allah 38 selanjutnya, 

daa a SS a Sa nd Op LS $ "Sebagaimana Allah telah 
menciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada- 
Nya. Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka. Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, 

on = GS $ "Sebagaimana Allah telah menciptakanmu pada permulaan, 
(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya." Mujahid mengatakan: "Yaitu, 
Allah menghidupkan kalian setelah kematian kalian." 


'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: D Allah 
telah menciptakan kalian pada permulaan, maka demikian juga Allah akan 
mengembalikan kalian pada akhirnya." Pendapat yang ini pun menjadi pilihan 
Abu Ja'far bin Jarir. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas, di mana ia berkata: "Rasulullah #£ pernah memberikan nasihat 
kepada kami, di mana beliau ££ bersabda: 


Ag Ja Jai UI USG NP BP AH II Oya SI AN gu) 

Ass ju, 
'Hai sekalian manusia, kalian akan dikumpulkan menghadap Allah dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki dan telanjang bulat, serta tidak terkhitan, 'Sebagaimana 
Kami jadikan pada awal mulanya, maka seperti itu pula Kami mengembalikan- 


nya, sebagai janji Kami. Sesungguhnya Kami akan melaksanakan.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


"OS. Al-Anbiyaa': 104.74 
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(Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim.) 


Mengenai firman Allah dB, , 
$ KI ae TE ame anta un w GLS $ "Sebagaimana Allah telah men- 
ciptakanmu pada permulaan, (demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya. 
Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka," "Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: “Se- 
sungguhnya Allah $$ telah memulai penciptaan anak cucu Adam dalam keadaan 
mukmin dan kafir, seb agaimana yang difirmankan-Nya, 
$ pp Akan , a DaN Sa sii “Allahlah yang menciptakanmu, maka 
di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman.” (QS. At- 
Taghaabun: 2). Kemudian Allah akan mengembalikan mereka pada hanı Kiamat 
kelak, sebagaimana Allah telah menciptakan mereka pada awal permulaan, 
ada yang kafir dan ada pula yang mukmin.” 


Aku (Ibnu Katsir) mengatakan: "Pendapat tersebut diperkuat dengan 
hadits Ibnu Mas'ud yang disebutkan dalam kitab Shahih al-Bukhari, di mana 
Rasulullah £ bersabda: 


a Ga Th Ji Jaa a (SA SEAT) 


A a a JA Jis JAR ASI Al Gl — lg 


a Hata LN AS UI AN AN OKU 6 HE a Jang 

Ga Sa a Yama Jana ASI 
'Demi Dzat yang tiada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Se- 
sungguhnya salah seorang di antara kalian mengerjakan amal penghuni Surga, 
sehingga antara dirinya dengan Surga hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-. 
Lalu ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni 
Neraka dan akhirnya ia masuk ke dalamnya. Dan sesungguhnya salah seorang 
di antara kalian akan mengerjakan amal penghuni Neraka, sehingga antara 
dirinya dengan Neraka itu hanya berjarak satu hasta -atau satu depa-, lalu 


ketetapan takdir mendahuluinya, maka ia mengerjakan amal penghuni Surga 
dan akhirnya ia pun masuk Surga.'" (HR. Al-Bukhari) 


Dari Jabir, dari Nabi #5, beliau bersabda: 
7 - - o fR x 
(ade SI SYA Sa 
"Setiap jiwa akan dibangkitkan sesuai dengan keadaannya ketika mati." 


(Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ibnu Majah. Hadits 
senada juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas.) 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: Hal tersebut diperkuat juga dengan hadits 
Ibnu Mas'ud. Dan merupakan suatu keharusan untuk menyatukan antara 
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pendapat tersebut di atas -jika hal itu yang dimaksudkan oleh ayat tersebut- 
dengan firman Allah Ta'ala berikut ini, | 
ku i las p Ne wa 36 $ "Maka hadapkanlah wajah kalian 
dengan lurus kepada agama “Allah. (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah men- 
ciptakan manusia menurut fitrah itu." (9S. Ar-Ruum: 30). 


Dan juga dengan hadits yang disebutkan dalam ash-Shahihain (kitab 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) yang diriwayatkan dan Abu Hurairah &5, 
bahwasanya Rasulullah ££ telah bersabda: 


- - 7 $ Le © o r / A 8 3 
ayl Ë rA „a 3 15 z 22A P er R MZ A po f o 7 
(Besar) Al pag asa Sad! E y ady JS ) 


"Setiap anak dilahirkan di atas fitrah (Islam). Kedua orang tuanyalah yang men- 
jadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Iyadh bin Himar, 
ia berkata: "Rasulullah & bersabda: 


o o o P r < 2 o -j KRB Ng z A TA 2 N s f 
(RP SU eop i| es su SS Da ud! SW as! Jai ) 
'Allah Ta'ala berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 


Ku dalam keadaan hanif (lurus/Islam.®ċ¢), lalu datang syaitan kepada mereka 
dan mengalihkan mereka dari agama mereka.'" (HR. Muslim) 


Bentuk penyatuan untuk hal di atas adalah, bahwa Allah Ta'ala telah 
menciptakan mereka supaya di antara mereka ada yang mukmin dan ada pula 
yang kafir, meskipun Allah telah menciptakan mereka secara keseluruhan di 
atas ma "iyah (mengenal kepada-Nya), mentauhidkan-Nya dan pengetahuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia. Sebagai- 
mana Allah telah mengambil perjanjian dalam sulbi bapak-bapak mereka me- 
ngenai hal itu dan menjadikannya dalam tabi'at dan fitrah mereka. Dan ber- 
sama itu pula, Allah menetapkan bahwa di antara mereka ada yang bahagia 
dan ada pula yang sengsara, $ --p Kan as AG KN Sala sa a $ “Allahlah 
yang menciptakanmu, maka di antaramu ada yang kafir dan di antaramu ada 
yang beriman.” (QS. At-Taghaabun: 2) 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
Z E a RE R 
(Giga ji gitad Ai JUS YAA Ga JS) 
"Semua manusia berangkat pagi hari dan menjual dirinya, maka ia akan me- 
merdekakannya atau membinasakannya." (HR. Muslim) 


Maka takdir Allah % itu berlaku bagi seluruh umat manusia, sebab 
sesungguhnya Dialah, 4 538 38 gih, $ “Yang telah menentukan kadar (masing- 
masing) dan memberi petunjuk." (QS. Al-A'laa: 3). Dan, 
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É Sa x ad IS i sil "Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian Allah memberinya petunjuk. " (QS. Thaahaa: 50) 


Dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) juga 
disebutkan sebuah hadits, di mana Rasulullah $ bersabda: 


Jai oa OS ia ig B Ja a Ta BRI Ja Tya AKA OS Iya CB) 

( Ba Jai laa yana 2 BEN 
"Adapun barangsiapa di antara kalian yang termasuk golongan orang-orang 
berbahagia, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang berbahagia. Dan barangsiapa yang termasuk golongan orang- 


orang celaka, maka ia akan dimudahkan untuk mengerjakan amal perbuatan 
orang-orang yang celaka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ X5 mele < Ke G y Ah Ls sò 
“Sebagian Allah berikan petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi 
mereka.” Kemudian Allah memberikan penj jelasan mengenai hal itu seraya 
berfirman, Vi 4 & Op Iya Di AA AR Sesungguhnya mereka men- 
jadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung mereka selain Allah." (Dan seterusnya) 


Ibnu Jarir mengatakan, “Yang demikian itu merupakan dalil yang 
paling jelas yang menunjukkan kesalahan orang yang menyangka, bahwa 
Allah 88 tidak akan mengadzab seseorang atas kemaksiatan yang dilakukan- 
nya, atau kesesatan yang diyakininya, kecuali setelah mengetahui yang benar, 
lalu dia melakukan kemaksiatan itu untuk menentang kehendak Allah. Sebab 
jika demikian keadaannya, maka berarti tidak ada bedanya antara kelompok 
yang sesat yang mengira mendapat petunjuk, dengan kelompok yang men- 
dapat petunjuk. Padahal Allah $% telah membedakan antara nama-nama dan 
hukum-hukum keduanya di dalam ayat ini. 


Í E E pat E ie Fi, Para Ie 


CA 2> 


A Pe E as pa 


Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (OS. 7:31) 


Ayat ini merupakan bantahan atas tindakan orang-orang musyrik, 
yang dengan sengaja mengerjakan thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, an-Nasa'1 dan Ibnu Jarir. Maka 


pa aa aa EA 
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Allah 4g 


£ berfirman, € 1. JS Is SE j | si > "Pakailah pakaianmu yang 
indah di setiap (memasuki) masjid." 


Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha', Ibrahim an-Nakha'i, 
Sa'id bın Jubair, Qatadah, as-Suddi, adh-Dhahhak dan Malik, dari az-Zuhri dan 


beberapa ulama salaf dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut. 





Karena ayat tersebut di atas dan juga beberapa pengertian (yang me- 
nunjukkan) hal itu di dalam Sunnah, yaitu disunnahkan untuk menghias diri 
ketika hendak mengerjakan shalat, lebih-lebih pada hari Jum'at dan hari raya. 
Juga disunnahkan untuk memakai wangi-wangian, karena itu termasuk per- 
hiasan, serta bersiwak, karena merupakan bagian dari kesempurnaan pakaian 
tersebut. Dan di antara pakaian yang paling baik adalah yang berwarna putih, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu 'Abbas &, se- 


bagai hadits marfu', ia berkata: "Rasulullah #£ bersabda: 
a 8l P E y KG AR Ai Suga edi) 
(ai Ca, dahi di Si si 


'Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena sesungguhnya ia adalah 
sebaik-baik pakaian kalian. Dan kafanilah orang-orang yang mati di antara 
kalian dengannya. Dan sesungguhnya sebaik-baik celak mata kalian adalah 
yang dibuat dari batu itsmid, karena ia dapat memperjelas pandangan mata 
dan menumbuhkan rambut.'" (HR. Ahmad) 


(Hadits tersebut berisnad jayyid dan para perawinya memenuhi syarat 
Muslim. Juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.) 


Dan dari Qatadah, dari Muhammad bin Sirin, bahwa Tamim ad-Dari 
pernah membeli sebuah rida' (selendang atau sorban) dengan harga seribu, 
lalu ia mengerjakan shalat dengan mengenakannya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 2Y! $ Wib, 9 “Makan dan 
minumlah,” dan ayat seterusnya. Sebagian ulama salaf mengatakan, Allah Ta'ala 
telah Tera seluruh pengobatan pada setengah ayat ini, 


gia ad D S, > "Makan dan minumlah dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: "Makan dan 
berpakaianlah sesuka kalian, asalkan engkau terhindar dari dua sifat; berlebih- 


lebihan dan sombong." 


Imam Ahmad menwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasululullah ££ pernah bersabda: 
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"Makan, minum, berpakaian dan bersedekahlah kalian dengan tidak sombong 
dan berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah suka melihat nikmat-Nya 
tampak pada hamba-Nya." (Hadits ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah). 


Imam Ahmad menwayatkan, Yahya bin Jabir ath-Thaa-i menceritakan 
kepada kami, aku pernah mendengar al-Migdam bin Ma'di Yakrib al-Kindi, ia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah ££ bersabda: 


Wek S OÉ Aio ai IS RT ol Cs aE e a 
(tml CA AN ye CN, Ara Ca Aa 


"Tidaklah anak Adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya 
sendiri. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan 
tulang punggungnya. Kalau ia memang harus melakukannya, maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk 
nafasnya." 


(Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dan at-Tirmidzi. Dan 
at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan dan dalam sebuah naskah 
lain disebut hasan shahih.) 


As-Suddi mengatakan: “Orang-orang yang berthawaf di Baitullah dalam 
keadaan telanjang, mengharamkan lemak bagi diri mereka sendiri selama 
mereka berada di musim haji. Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 
DVI Lala | NE $ “Makan dan minumlah,” dan ayat seterusnya. Allah ber- 
firman, ‘Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mengharamkan.” 


Ibnu Jarir berkata mengenai firman Allah 35, 4 P Caa yua 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (Maksúd- 
nya), Allah Ta'ala berfirman, $ 22x YM o| $ “Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (OS. Al-Bagarah: 190). Yaitu 
ketetapan-Nya dalam hal tindakan penghalalan atau pengharaman orang-orang 
yang melampaui batas ketika menghalalkan dengan penghalalan yang haram 
atau pengharaman yang halal, di mana Allah mewajibkan agar menghalalkan 
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab 
yang demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya. 
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allab yang 
telah di keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang 
mengharamkan) rizki yang baik". Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) 
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk 
mereka saja) di hari Kiamat. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi orang-orang yang mengetahui. (OS. 7:32) 


Allah $% berfirman, sebagai bantahan terhadap orang-orang yang meng- 
haramkan beberapa makanan, minuman, atau pakaian berdasarkan pendapat 


diri mereka sendiri bukan berdasarkan syari'at Allah. 


g J 9 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik 
yang mengharamkan apa yang mereka haramkan, berdasarkan pendapat- 
pendapat mereka yang salah dan bid'ah mereka. 4 2 z >Í ANE ANI 
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan- 
Nya untuk hamba-hamba-Nya.” Semua perhiasan itu telah diciptakan bagi 
orang-orang yang beriman dan beribadah kepada Allah 3 dalam kehidupan 
dunia. Meskipun orang-orang kafir ikut menikmatinya di dunia, namun di 
akhirat kelak semuanya itu hanya dikhususkan bagi orang-orang yang ber- 
1man saja, tidak ada seorang pun dari kaum kafir yang ikut menikmatinya, 
karena Surga itu haram bagi orang-orang kafir. 





l> 
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Katakanlah: "Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan bujjah untuk itu, dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang tidak 
kamu ketahui" (OS. 7:33) 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &, 1a ber- 
kata: "Rasulullah & bersabda: 


SI a a a BA a APN) 
( Ai cg ai 
"Tidak ada yang lebih cemburu dari Allah, karena itu Allah mengharamkan 


semua perbuatan keji yang tampak maupun yang sembunyi. Dan tidak ada 
seorang pun yang lebih suka dipyji dari Allah.'" (HR. Ahmad) 


Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam “ash-Shahihain” (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim). 
Sedangkan mengenai pembicaraan perbuatan keji, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi telah diuraikan sebelumnya pada surat al-An'aam. 


Dan firman-Nya, $ 35 & AI, SY 59 "Dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar." As-Suddi mengatakan, ya (perbuatan 
dosa) adalah kemaksiatan dan "A3" adalah pelanggaran terhadap orang lain 


tanpa alasan yang benar, maka Allah #6 mengharamkan semuanya itu. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Ulu « J2 SA So, 
“Dan (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu.” Maksudnya, melarang kalian menjadikan o 
sekutu bagi-Nya dalam beribadah kepada-Nya. 4 9 A1 Y G àl É | a Pa 
“Serta (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kalian 
ketahui.” Yaitu berupa tindakan mengada-ada dan kedustaan, seperti dakwaan 
bahwa Allah mempunyai anak dan lain-lainnya, yang kalian tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. 
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Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang waktu- 
nya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya. (OS. 7:34) Hai anak-anak Adam, jika datang 
kepadamu Rasul-rasul daripadamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat- 
Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(OS. 7:35) Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni Neraka: 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 7:36) 


Allah $$ berfirman, $ : 2 JS; > "Tiap-tiap umat memiliki." Yaitu kurun 
dan generasi, $ a Ara Ia b "Batas waktu tertentu. Jika telah datang kepada 
mereka waktu tersebut," yakni batas waktu yang telah ditentukan bagi mereka. 
E o paii Yy E og ES V9 "Maka mereka tidak dapat mengundurkannya 


barang sedikit pun dan tidak dapat pula memajukannya." 


Kemudian Allah && mengingatkan anak cucu Adam, bahwa Allah akan 
mengutus kepada mereka para Rasul, yang menceritakan kepada mereka tanda- 
tanda kekuasaan-Nya, dan menyampaikan berita gembira serta peringatan. Di 
mana Allah #& berfirman, $ i-l, #1,» $ "Barangsiapa yang bertakwa dan 
mengadakan perbaikan," yaitu meninggalkan berbagai hal yang diharamkan 
dan berbuat ketaatan, $ WE 1 SEM, Ulu yis al, Opa Ay ale Ip IP 
"Maka tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih hati. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombon g- 
kan diri terhadapnya. " Maksudnya, hati mereka mendustakan ayat-ayat itu dan 
mereka sombong untuk mengerjakannya, $ 053 143 48 Dl SOS Opa 
"Mereka itu adalah para penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 
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Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat 
dusta terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Orang-orang itu 
akan memperoleh bahagian yang telah ditentukan untuknya dalam Kitab 
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(Lauh Mahfuzh): hingga bila datang kepada mereka utusan-utusan Kami 
(Malaikat) untuk mengambil nyawanya, (diwaktu itu) utusan Kami bertanya: 
"Di mana (berhala-berhala) yang biasa kamu ibadahi selain Allah?" Orang- 
orang musyrik itu menjawab: "Berbala-berhala itu semuanya telah lenyap 
dari kami." Dan mereka mengakui terbadap diri mereka bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir. (OS. 7:37) 


Allah #£ berfirman, $ suu LS US MN SA As IE La 9 "Maka 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap 
Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?" Artinya, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang yang membuat kedustaan terhadap Allah a atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya yang telah diturunkan. 4 ASI A ex 14 AG OS 3 

"Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah aus untuknya 
dalam Kitab." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna penggalan 
ayat tersebut. 


Al-“'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka akan ditimpa apa yang 
telah ditetapkan kepada mereka dan ditetapkan bagi orang yang membuat 
kedustaan terhadap Allah, bahwa wajah mereka berwarna hitam legam." 
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Mujahid mengatakan: "Yaitu apa yang telah dijanjikan bagi mereka 
berupa kebaikan maupun keburukan." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Qatadah, adh-Dhahhak, serta ulama lainnya, yang juga menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 


Masih mengenai firman Allah 4, $ AS Mn HI OS 2 "Orang: 
orang itu akan memperoleh bagian yang telah ditentukan untuknya dalam 
Kitab," Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi mengatakan: “Yaitu amal perbuatan, 
rizki dan umurnya.” Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas dan 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Pendapat tersebut memiliki kekuatan 
makna. Dan konteks ayat pun menunjukkan hal tersebut, yaitu firman-Nya, 
dop Hen Hi BL JS $ "Sehingga apabila datang kepada mereka utusan- 
utusan Kami (para Malaikat) untuk aa Lea 


Firman Allah & selanjutnya, $ . Aa "S MAr | & $ “Sehingga 
apabila datang kepada mereka utusan-utusan Kami (para Malaikat) untuk meng- 
ambil nyawanya.” Allah Ta'ala memberitahukan bahwa para Malaikat apabila 
mencabut nyawa orang-orang musyrik, maka para Malaikat itu mengejutkan 
mereka dan membawa arwah mereka ke Neraka seraya bertanya kepada mereka, 
"Di manakah berhala-berhala yang kalian jadikan sekutu bagi Allah Ta'ala 
dalam kehidupan dunia, yang kalian mintai pertolongan dan kalian sembah 
selain Allah? Panggillah mereka supaya menyelamatkan kalian dari apa yang 
kalian alami sekarang ini!" 


Maka orang-orang musyrik pun menjawab, $ ts | 2 $ “Berhala-ber- 
— hala itu semuanya telah lenyap dari kami.” Artinya, mereka telah hilang dari 
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kami, ,sehingga kami tidak dapat berharap lagi manfaat dan kebaikan mereka. 
$ gaal Se 363, $ "Dan mereka mengakui terhadap diri mereka. ' "Maksudnya, 
mereka berikrar dan mengakui terhadap diri mereka sendiri, $ :. AS AN A 5 
"Bahwa mereka adalah orang-orang kafir." 
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Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam Neraka bersama umat- 
umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu 
umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkan- 
nya); sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah orang-orang 
yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
terdahulu: "Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat-ganda dari 
Neraka." Allah berfirman: "Masing-masing mendapat (siksaan), yang ber- 
lipatganda akan tetapi kamu tidak mengetahui." (QS. 7:38) Dan berkata 
orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang 
yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan." 


(OS. 7:39) 


Allah 8£ berfirman, memberitahukan apa yang Allah katakan kepada 
orang-orang musyrik, yang telah, mengada-ada terhadap Allah Ta'ala, dan 
mendustakan ayat-ayat-Nya, $ AH >| $ "Masuklah kamu sekalian ke 
dalam Neraka bersama umat-umat. Naa umat-umat yang seperti kalian dan 
juga bersifat seperti kalian. 4 S3 ap ala Sd "Yang telah terdahulu sebelum: 
mu." Yaitu dari umat-umat terdahulu yang kafir. $, Wi à SY 3 ya “2 $ "Dari 
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kalangan j jin dan manusia ke dalam Neraka." Kalimat ini bisa berarti sebagai 
ganti dari firman-Nya, l " (ke dalam umat-umat). Dan bisa jadi kalimat 
"Ke dalam umat-umat" A yaitu bersama umat-umat. 


Firman-Nya, bia is us $ “Setiap satu umat masuk (ke 
dalam Neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkan). Sep erti yang di- 
katakan khalilullah, Ibrahim 38, E 2x5 SI YK LI es 0 $ "Kemudian 


pada hari Kiamat kelak, sebagian kamu De sebagian yang lain.” (OS. 
Al-'Ankabuut: 25) 


Dan firman-Nya lebih lanjut, G kano Up | is JS ASI — $ "Sehingga 
apabila mereka masuk semuanya. “Maksudnya, mereka telah berkumpul 
semuanya di dalam Neraka. $ AY R al aeua 'Orang-orang yang masuk 
kemudian di antara mereka berkata kepada orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu." Maksudnya, orang-orang yang paling akhir masuk ke dalam Neraka, 
yaitu para pengikut orang-orang yang telah masuk pertama kali. Mereka inilah 
yang menjadi panutan, karena mereka lebih jahat daripada para pengikut 
mereka, sehingga mereka memasuki Neraka sebelum mereka. Lalu orang- 
orang yang jadi pengikut mengadukan mereka ini kepada Allah Ta'ala pada 
hari Kiamat kelak, karena mereka itulah yang, telah D mereka 
dari jalan yang lurus. Mereka berkata, $ WI 54 ún Uiis eL 6 i NS we. 

"Ya Rabb kami, mereka inilah yang telah menyesatkan kami, sebab itu datang- 
kanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka.” Maksudnya, 
lipatgandakanlah hukuman kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ Ta Ka JG "Allah berfirman: Masing-masing 
mendapat (siksaan) yang berlipatganda." Maksudnya, Kami telah melakukan 
hal itu dan Kami akan memberikan balasan sesuai dengan amal perbuatannya. 

Kemudian, $ a N AYI cdu, > “Orang-orang yang telah masuk ter- 
dahulu di antara mereka pun berkata kepada orang-orang yang masuk kemudian. ” 
Maksudnya mereka yang menjadi panutan, berkata kepada para pengikutnya. 
$ jins Op Ulas a oS Gs $ “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
kami.” As-Suddi mengatakan: “Artinya kalian telah tersesat sebagaimana yang 
kami alami.” 

on S Ca AA ; s $ "Maka rasakanlah siksaan karena perbuatan 
Ia telah sat A f n 1 me sama e Ska r 


Tegas 9 Dag Ja UAS us 
"Ketika kamu menyuruh kami supaya kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu- 
sekutu bagi-Nya. Kedua belah pihak menyatakan penyesalan ketika mereka me- 
nyaksikan adzab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
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Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan." (QS. 
Saba': 33). 


Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan me- 
nyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak dibukakan bagi mereka 
pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk Surga, hingga unta masuk 
ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan. (OS. 7:40) Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api nereka dan di atas mereka ada selimut (api nereka). Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 7:41) 


153 


Firman Allah 8, 6 UAS A Si 2 mil Yè “Sekali-kali tidak akan di- 
bukakan pintu-pintu langit bagi mereka." Ibnu Juraij mengatakan: "Pintu-pintu 
langit itu tidak dibuka untuk amal perbuatan mereka dan juga ruh-ruh mereka." 
Di dalam hal ini terdapat penggabungan antara dua pendapat. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ bi ga p AS ~ a oya Y,$ "Dan 
tidak pula mereka masuk Surga, sehingga unta masuk ke lubang jarum." Demikian 
itulah yang dibaca dan ditafsirkan oleh jumhur ulama, yaitu unta. Ibnu Mas'ud 
mengatakan: "Yaitu unta jantan, anak unta betina." Sedangkan dalam sebuah 
riwayat disebutkan: "Yaitu unta jantan pasangan (suami) unta betina." 


Al-Hasan al- Bashri mengatakan: Tea seekor unta dapat masuk 
ke dalam lubang jarum." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul “Aliyah dan adh-Dhahhak. 


Dan firman-Nya, g> slg ga A i $ “Mereka mempunyai tikar tidur 
dari api Neraka.” Muhammad bin Ka' ab al- Ourazhi mengatakan: “Yaitu alas 
tidur.” $ al 3 Boss “Dan di atas mereka ada selimut (api Neraka).” Dia 
mengatakan: “Yaitu, kain selimut.” Hal yang senada juga dikemukakan oleh 
adh-Dhahhak bin Muzahim dan juga as-Suddi. $ WI « ~ ASS, $ “Demi- 
kianlah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang zhalim. ” 
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka kekal 
di dalamnya. (OS. 7:42) Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka, mengalir di bawah mereka sungai-sungai 
dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (Surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk 
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang Rasul- 
Rasul Rabb kami, membawa kebenaran." Dan diserukan kepada mereka: 
"Itulah Surga yang telah diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu 
kamu kerjakan" (OS. 7:43) 


Setelah Allah $% menyebutkan keadaan orang-orang yang sengsara, 
kemudian Allah menyambungnya dengan menyebutkan keadaan orang-orang 
yang berbahagia, di mana Allah berfirman, $ cus | Da as LA, 9 "Dan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih.” Yaitu, hati-hati 
mereka beriman dan mereka pun mengerjakan amal shalih dengan seluruh 
anggota tubuh mereka. Yang demikian i itu bertolak belakang dengan ayat, 
SN Sa NI MAS ih OS 9 "Mereka adalah orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat Kami, dan menyombongkan diri terhadapnya. " 





Di sini Allah && mengingatkan bahwa beriman dan beramal dengan- 
nya merupakan suatu hal yang mudah, karena Allah 3 telah berfirman, 
KA an ar SU SSR, ya HIU 9 
“Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Mereka itulah para penghuni Surga, mereka kekal di 
dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka.” Yaitu berupa kedengkian dan kebencian. Sebagaimana yang diterang- 
kan dalam hadits yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan 
dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Rasulullah £ bersabda: 
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'Jika orang-orang yang beriman telah selamat dari Neraka, maka mereka akan 
ditahan di atas jembatan yang terdapat di antara Surga dan Neraka. Di sana 
mereka akan diqishash untuk setiap perbuatan zhalim yang pernah terjadi di 
antara sesama mereka ketika di dunia, sehingga jika telah bersih, mereka di- 
izinkan untuk masuk Surga. Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang di antara mereka lebih mengenal/mengetahui 
terhadap rumahnya yang berada di Surga daripada terhadap tempat tinggalnya 
di dumia.'" (HR. Al-Bukhari). 


Qatadah mengatakan, 'Ali & pernah berkata: "Aku benar-benar ber- 
harap supaya aku, 'Utsman, Thalhah dan az-Zubaiy termasuk orang-orang 
yang oleh Allah 4& disebut dalam firman-Nya ini, $ Ih manja a U G5 i $ 
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka." 


. Oleh karenai itu, setelah mereka diberikan warisan berupa Surga, maka 
Wala —5 Has a C oÍ los 9 "Diserukan kepada mereka: Itulah 
Surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 
Maksudnya, disebabkan oleh amal perbuatan kalian, kalian mendapatkan 
rahmat sehingga kalian bisa masuk Surga dan kalian dapat menempati tempat- 
tempat kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian. 


Pengertian semacam itu sesuai dengan sabda Rasulullah & dalam hadits 
yang terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 


1 Arr 


( an tan ata a Ani 


"Ketahuilah, bahwasanya amal salah seorang di antara kalian tidak akan me- 
masukkannya ke dalam Surga." Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, 
ya Rasulullah?" Beliau # menjawab: "Tidak juga aku, kecuali jika Allah me- 
limpahkan rahmat dan karunia-Nya kepadaku." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan penghuni-penghuni Surga berseru kepada penghuni-penghuni Neraka 
(dengan mengatakan): "Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah mem- 
peroleh apa yang Rabb kami menjanjikan kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Rabb kamu 
menjanjikannya (kepadamu)." Mereka (penduduk Neraka) menjawab: "Betul." 
Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim." 
(OS. 7:44) (Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok dan mereka 
kafir kepada kehidupan akhirat." (OS. 7:45) 


Allah $$ memberitahukan apa yang dikatakan oleh para penghuni 
Surga kepada para penghuni Neraka, sebagai celaan dan penghinaan, yaitu 
ketika mereka telah menempati tempat mereka masing-masing, 

GE UG, Un, LAS, sold “Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh apa yang Rabb kami menjanjikannya kepada kami.” Kata “an” 
(bahwa) di sini menerangkan ucapan yang mahdzuf (tidak tertulis). Dan kata 
“gad” (sungguh) dalam ayat tersebut berfungsi sebagai tahgig (penekanan). 
Artinya, mereka berkata kepada para penghuni Neraka: "Sesungguhnya kami 
benar-benar telah mendapatkan apa yang pernah dijanjikan oleh Rabb kami. 
Apakah kalian juga benar-benar telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan 
Rabb kalian kepada kalian." Maka mereka pun menjawab: "Ya." 





Demikian juga Rasulullah ## pernah mencela kepada orang-orang yang 
telah meninggal dunia dalam perang Badar, beliau berseru: 
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah dan Syaibah bin Rabi'ah 
-dan beliau menyebut para pimpinan Quraisy-, apakah kalian telah mendapati 
apa yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah 


mendapati apa yang telah dijanjikan Allah $$ kepadaku itu benar.” Kemudian 
'Umar pun menegur Rasulullah ££: “Ya Rasulullah, bagaimana engkau me- 
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ngajak bicara orang-orang yang telah menjadi bangkai?” Maka Rasulullah & 
pun bertutur: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak 
lebih mendengar ucapanku itu dari mereka, tetapi hanya saja mereka tidak 


dapat menjawab.” 


Dan firman Allah 3g selanjutnya, $ P Jab $ “Kemudian seorang 
penyeru (Malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan itu.” Maksudnya, 
seorang pemberitahu memberitahukan dan seorang penyeru menyerukan, 
€ WI Ie Mad lp “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
zhalim.” Maksudnya, ditimpakan kepada mereka. Kemudian Allah menyifati 
mereka dengan firman-Nya, 4 G7 GAS, Al ho 56 Oya 2 9 “Yaitu orang- 
orang yang menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan 
itu menjadi bengkok.” Maksudnya, menghadang manusia dari mengikuti jalan 
dan syari'at Allah 386, serta apa yang telah dibawa para Nabi-Nya. Selain itu, 
mereka juga menginginkan agar jalan-Nya : itu bengkok, sehingga tidak diikuti 
oleh seorang pun. $ oyp S EYL sa, 8 "Dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat." Artinya, mereka kafir terhadap pertemuan dengan Allah di alam 
akhirat. Maksudnya, mereka ingkar dan mendustakan hal itu, tidak membenar- 
kan dan mempercayainya. Oleh karena itu, mereka tidak pernah peduli dengan 
kemungkaran yang mereka lakukan, baik berupa ucapan maupun perbuatan, 
karena mereka tidak takut kepada hisab dan siksaan yang akan ditimpakan 
kepada mereka. Mereka itu adalah orang yang paling buruk dalam ucapan 
maupun perbuatan. 
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Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas; dan di 
atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari dua 
golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk 
Surga: "Salaamun 'alaikum." Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (QS. 7:46) Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: "Ya Rabb 


kami, jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang 


yang zhalim itu.” (QS. 7:47) 


* Muttafaqun ‘alaih (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Setelah Allah 4 $ menyebutkan perbincangan antara para penghuni 

Surga dengan penghuni Neraka, Allah 4 mengingatkan bahwa di antara Surga 

dan Neraka terdapat dinding pembatas yang menghalangi para penghuni Neraka 
untuk sampai ke Surga. 





Ibnu Jarir mengatakan, itulah dinding yang oleh Allah #£ disebutkan 
melalui firman-Nya, 
$ Ai aG oa o atb a Kan li ad bU E ora A3 Pa s$ "Kemudian di antara 
mereka diberikan dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. ý Lan Al-Hadud: 13). Dan 
itulah al-A'raaf yang telah difirmankan Allah 88, £ J-, > SI Je, 8 "Dan 
di atas A'raaf itu ada orang-orang. " 


Diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari as-Suddi, mengenai firman Allah 
Ta'ala, 4 o5 Gess > “Dan di antara keduanya ada batas,” ia mengatakan: 
“Itulah dinding yang juga bernama al-A'raaf." 


Mujahid mengatakan: "Al-A'raaf adalah dinding pembatas antara Surga 
dan Neraka, yaitu dinding yang mempunyai pintu." 


Ibnu Jarir mengemukakan: “Al-A 'raaf adalah jamak dari 'urf.” 


Menurut masyarakat Arab, setiap dataran tinggi di muka bumi disebut 
sebagai '17f. Jengger ayam jantan disebut 'urf karena ketinggiannya. 


Sutyan bin Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu "Uyainah mencerita- 
kan kepada kami, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, ia pernah mendengar bahwa 
Ibnu 'Abbas berkata: "AI-A'raaf adalah sesuatu yang tinggi menonjol." 


Ats-Tsauri mengatakan dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas, 1a 
berkata: "Al-A'raaf adalah dinding seperti jengger ayam jantan." 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas, “Al-A'raaf bentuk jamak, arti- 
nya adalah bukit antara Surga dan Neraka, di sana orang-orang yang berdosa 
ditahan di antara Surga dan Neraka.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, juga dari Ibnu 'Abbas: "ALA 'raaf 
adalah dinding antara Surga dan Neraka." Hal yang sama juga dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak dan para ahli tafsir lainnya. 


Sedangkan as-Suddi mengatakan: "Dinamakan al-A'raaf karena tempat- 
nya tinggi, sebab penghuninya dapat menyaksikan orang-orang." 


Terjadi perbedaan ungkapan para ahli tafsir mengenai A'raaf, siapakah 
mereka itu. Namun demikian, semua (pendapat) itu saling berdekatan, yang 
kembali kepada satu makna, yaitu mereka itu adalah kaum yang kebaikan dan 
keburukannya sama. Demikian yang dinashkan oleh Hudzaifah, Ibnu 'Abbas, 
Ibnu Mas'ud, serta ulama-ulama lainnya baik dari kalangan salaf maupun 


khalaf rahimahumullah. 
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Dan firman Allah 38, 4 ato W op a "Yang masing-masing dari 
dua golongan itu saling mengenal dengan tanda-tanda mereka." "Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu "Abbas, ia berkata: "Para penghuni Surga di- 
kenal dengan putihnya wajah mereka. Sedangkan para penghuni Neraka di- 
kenal dengan hitamnya wajah mereka." 


Ma'mar mengatakan dari al-Hasan, bahwa ia pernah membaca ayat 
ini, $ o ah >? Ay Be Jp "Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya). "Ia berkata: "Allah 98 tidak menjadikan keinginan 
besar dalam hati mereka, melainkan karena Allah menginginkan kemuliaan 
bagi mereka." 


Dan Qatadah mengatakan: "Allah telah memberitahu kalian mengenai 


keinginan mereka yang besar." 


Dan firman Allah berikutnya, 

$ HAN ah Ke ne ena a 235 5, $ “Dan apabila 
pandangan asa dialihkan ke arah penghuni Neraka, mereka berkata: Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim 
itu.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas, “Bahwa penghuni A'raat 
itu jika mereka memandang ke arah penghuni Neraka, di mana mereka me- 
ngenal penghuni Neraka itu, maka mereka mengatakan: Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau tempatkan kami bersama orang-orang yang zhalim.” 
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Dan orang-orang yang di atas A'raaf Gm beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu." (OS. 7:48) (Orang- 
orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni Neraka): "Itukab orang-orang 
yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah". (Kepada orang mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam Surga, 
tidak ada kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. 
(OS. 7:49) 


Allah 8£ berfirman memberitahukan mengenai celaan keras, yang di- 
sampaikan oleh penghuni A'raaf terhadap orang-orang dari para tokoh orang- 
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orang musyrik, yang mengenal mereka di Neraka dari tanda-tanda yang ada 
pada mereka, $ Ka Ker A ú $ “Tidaklah memberi manfaat kepadamu 
kumpulanmu.” Maksudnya, jumlah kalian yang banyak. $ 0,5. S Gy Y 
“Dan apa yang selalu kamu sombongkan itu.” Maksudnya, ban ai jumlah 
kalian dan kumpulan kalian, tidak dapat menyelamatkan kalian dari adzab 
Allah 88. Akan tetapi kalian akan menuju ke tempat di mana kalian men- 
dapat siksaan. 


Firman-Nya, 4 255 di Aj Ya ml Yul P "Orang-orang di atas 
A'raaf bertanya kepada para penghuni Neraka): Ttukah orang-orang yang kamu 
telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" 'Ali bin 
Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yaitu penghuni A'raaf, 

di pa Ns. Kie SY BA b "Masuklah ke dalam Surga, tidak ada ke- 
khawatiran terhadap kalian dan tidak pula kalian bersedih hati." 
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Dan penghuni Neraka menyeru penghuni Surga: "Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air, atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu." 
Mereka (penghuni Surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharam- 
kan keduanya atas orang-orang kafir, (OS. 7:50) (yaitu) orang-orang yang 
menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda-guran dan ke- 
hidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka 
dengan hari ini dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Kami. (OS. 7:51) 


Allah #8 memberitahukan mengenai kehinaan para penghuni Neraka, 
dan juga permintaan mereka akan minuman dan makanan dari para penghuni 
Surga. Diberitahukan juga bahwa mereka tidak diberi apa yang mereka minta. 
Mengenai firman Allah 88: 
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— telah melupakan-Ku. 









ha Aa ya Kata Ta es Cs el of 2 CE UI a 33, $ "Dan penghuni 
~ menyeru penghuni Surga, Timpubkan kepada kami air atau apa yang 
telah diberikan Allah kepadamu.” As-Suddi mengatakan: “Yakni makanan.” 


Sedangkan ' Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Mereka 


meminta makanan dan minuman kepada para penghuni Surga." 


Ats-Tsaun mengatakan dari 'Utsman ats-Tsagafi, dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai ayat ini, ia berkata: “Seseorang berseru kepada ayahnya atau saudara- 
nya seraya berteriak: ‘Aku telah terbakar, karenanya curahkan kepadaku 
sedikit air.” Maka dikatakan kepada mereka (para penghuni Surga): Jawablah 
mereka.” Maka mereka pun berkata, $ 1» 35V! Je Up Al op “Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu bagi orang-orang yang kafir." 





Selanjutnya Allah #8 menyifati orang-orang kafir dengan apa yang 
mereka jadikan perilaku selama di dunia, yaitu tindakan mereka menjadikan 
agama sebagai permainan belaka, serta tertipunya mereka oleh dunia, perhiasan 
dan kemewahannya, sehingga mereka lupa akan amal untuk akhirat yang 


telah diperintahkan kepada mereka. 


Dan firman-Nya, $ La tag An es BS AA 8 "Maka pada hari 
(Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
mereka dengan bari ini." Artinya, Allah memperlakukan mereka sebagaimana 
perlakuan mereka yang melupakan, karena Allah $% tidak menyimpang dari 
ilmu-Nya sedikit pun dan tidak pula Ia melupakannya. Sebagaimana yang 
Allah #8 firmankan berikut ini, $ Aw y sa HAY AS 3? Di dalam sebuah 
kitab, Rabbku tidak akan salah dan tidak Ta lupa.” (OS. Thaahaa: 52). Apa 


yang Allah $$ firmankan ini adalah sebagai balasan timbal-balik. 


As-Suddi mengatakan: “Kami abaikan mereka dari rahmat, sebagaimana 
mereka dahulu telah mengabaikan untuk beramal, guna menghadapi per- 
temuan pada hari ini.” 


Dalam hadits shahih disebutkan bahwasannya Allah Ta'ala berfirman 
kepada seorang hamba pada hari Kiamat kelak: 
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( imi US JSI a Hu "dal Jk UN AS Nu Oh ai Jd eh 
“Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukankah Aku telah memuliakanmu? 
Dan bukankah Aku telah menundukkan buat kalian unta, kuda dan mem- 
berimu kesempatan untuk memimpin dan bersenang-senang?" Maka si hamba 
itu berkata: "Benar." Kemudian Allah bertanya: "Apakah kamu mengira akan 


bertemu dengan-Ku?" Si hamba itu menjawab: "Tidak." Dan Allah Ta'ala pun 


berfirman: "Maka pada hari ini Aku akan melupakanmu, sebagaimana kamu 
379 





“HR. Muslim dalam kitab (bab) az-Zuhud (294779. 


Tafsir Ibnu Kal 








h 
| 
N 


7. SURAT AL A`RAAF 





s 
“ A >A “at 


Oya sai A T) SI Ae e Kilas SG op K3 
De Ja PEE Ss Ja G 


G On... ay ne Ave 


Wan pa naa STE NS IS SALAT oa 
Ae 5 Pa sp AI FG Z or Lo. GA AI 1D LF A 
araci 
& aa 


Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (al-Qur'an) 
kepada mereka, yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. 
7:52) Tiadalah mereka menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) 
al-Qur'an itu. Pada bari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu, 
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami membawa yang hag, maka adakah bagi 
kami pemberi syafa'at bagi kami, atan dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah kami amal- 
kan?" Sesungguhnya mereka telah merugikan diri sendiri dan telah lenyap- 
lah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. (OS. 7:53) 


Allah 8£ berfirman, memberitahukan mengenai alasan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang musyrik, yaitu berupa pengutusan para Rasul dan 
pemberian al-Kitab kepada mereka. Yaitu Kitab yang memberikan penjelasan 
secara rinci dan jelas. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, 
$ p= mS T = olls S AS ? “Sebuah Kitab yang ayat-ayatnya 
disusun dengan rapi, serta dijelaskan secara terperinci. " (QS. Huud: 1) 


Firman-Nya selanjutnya, $ Je NG Kp "Yang Kami telah menjelas- 
kannya atas dasar pengetahuan Kami." Kepada orang-orang yang berilmu. 
Maksudnya, berdasarkan pada ilmu yang berasal dari Kami yang telah Kami 
jelaskan secara terperinci. Penggalan ayat tersebut sama seperti firman-Nya, 
$ —dx S5 $ "Allah menurunkannya (al-Kitab) dengan ilmu-Nya. " (OS. An- 
Nisaa": 166) 


Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini tertolak oleh firman-Nya yang berikut 
ini, SA FEB A SUN Isl AS $ “Ini adalah sebuah Kitab yang 
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya." (OS. Al-A'raat: 2). Dan juga firman-Nya, 4 AS At 3, "Dan 
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sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab kepada mereka." Apa 
yang dikatakan Ibnu Jarir tersebut masih perlu pertimbangan, yaitu bahwa 
penjelasan itu di luar pembahasan dan tidak mempunyai landasan. Yang jelas 
bahwa setelah Allah Ta'ala memberitahukan kerugian yang mereka derita di 
akhirat kelak, Allah menyebutkan bahwa Allah telah menjauhkan alasan 
mereka di dunia dengan mengutus para Rasul kepada mereka dan juga menurun- 

kan kitab kitab. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya yang berikut ini, 
Yg) CAS 5 ia S UG, 9 "Dan Kami (Allah) tidak akan mengadzab mereka, 

sebelum Kami mengutus seorang Rasul." (9S. Al-sraa': 15) 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ & a V5 E JA $ "Tidaklah mereka 
menunggu-nunggu, kecuali (terlaksananya kebenaran) al-Qur'an itu." Maksudnya, 
apa yang dijanjikan kepada mereka, yaitu berupa adzab, siksaan, Surga dan 
Neraka. Demikian dikatakan oleh Mujahid dan a jaya Sedang- 


kan Imam Malik mengatakan: "Yaitu balasannya." 


Ar-Rabi' bin Anas mengatakan, “Senantiasa akan datang kebenaran 
demi kebenaran dari al-Qur'an itu, sehingga datang hari hisab (perhitungan), 
sehingga para penghuni Surga masuk Surga, dan para penghuni Neraka masuk 
Neraka. Maka pada hari itu, tuntaslah kebenaran al-Qur'an itu.” 


Firman-Nya, $ E ab e AA p "Pada hari datangnya kebenaran pem- 
beritaan al-Qur'an itu." Yaitu hari Kiamat. Demikian dikemukakan oleh Ibnu 
'Abbas, $4 J Ho il Ja è "Berkatalah orang-orang yang melupakannya 
sebelum itu." Maksudnya, mereka yang tidak mau mengamalkannya dan bahkan 
melupakannya di dunia. 4 É i paisg Tid oa L ei LE) Ja sela EP 

"Sesungguhnya telah datang para Rasul Rabb kami Mean yang hag, maka 
adakah bagi kami pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at kepada kami. 5 
yaitu, menyelamatkan kami dari apa yang sedang kami alami ini. $ 35 3! 
“Atau dapatkah kami dikembalikan (ke dunia). i 
É oai pS gS on aaa É gil e KŚ $ “Sehingga kami 
dapat beramal yang lain dari yang pernah kami kerjakan? Sungguh mereka telah 
merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka 
ada-adakan.” Artinya, mereka benar-benar telah merugikan diri mereka sendiri 
dengan masuknya mereka dan kekalnya mereka di dalam Neraka. 

E OEKE gt Soy $ Dan telah lenyap pula dari mereka apa yang mereka ada- 
adakan.” Maksudnya, apa yang mereka ibadahi selain Allah $% telah lenyap dari 
diri mereka, sehingga mereka tidak memperoleh syafa'at, tidak mendapatkan 
pertolongan dan tidak pula terselamatkan dari apa yang sedang mereka alami. 
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Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allab yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Allah bersemayam di atas 'Arsy. Allah me- 
nutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. Dan (di- 
ciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan 
hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb semesta alam. (OS. 7:54) 


Allah % memberitahukan bahwa Allah adalah Rabb yang telah men- 
ciptakan alam ini, langit, bumi dan juga seisinya dalam enam hari. Sebagaimana 


hal itu telah A oleh beberapa ayat di dalam al-Qur'an. 


Keenam hari itu adalah; hari Ahad, Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan 
Jum'at. Di dalamnyalah seluruh penciptaan diselesaikan dan di dalamnya pula 
Adam &&! diciptakan. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat, apakah setiap hari dari keenam hari 
tersebut sama seperti hari-hari yang ada pada kita sekarang ini? Ataukah setiap 
hari itu sama dengan seribu tahun, sebagaimana yang telah dinashkan oleh 
Mujahid dan Imam Ahmad bin Hanbal. Dan hal itu diriwayatkan dari riwayat 
adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas. 


Sedangkan hari Sabtu di dalamnya tidak terjadi penciptaan, karena ia 
merupakan hari ketujuh. Dan dari itu pula hari itu dinamakan hari Sabtu, 
yang berarti pemutusan/penghentian. 


Adapun hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abu Hurairah 
4, di mana ia berkata: "Rasulullah £ pernah menarik tanganku seraya ber- 


sabda: 

ay aa Yg Ba Pp Nas Cc SS | a yi Ey ora 

obk ya AA Da BALA ay jai: (A as] 3 aa 
dit II FA ai CB Area 

'Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, Allah ea gunung-gunung 

di bumi itu pada hari Ahad, menciptakan pepohonan di bumi itu pada hari 


Senin, menciptakan hal-hal yang dibenci pada hari Selasa, menciptakan cahaya 
pada hari Rabu, menyebarluaskan binatang pada hari Kamis dan menciptakan 
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Adam setelah Ashar pada hari Jum'at sebagai ciptaan terakhir pada saat paling 


akhir dari hari Jum'at, yaitu antara waktu Ashar sampai malam. 


(Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim bin al-Hayjaj 
dalam Shahih Muslim dan Imam an-Nasa'1, dari Hajjaj Ibnu Muhammad al- 
A'war, dari Ibnu Juraj, yang di dalamnya mengandung pengertian tujuh han, 
sedangkan Allah #£ sendiri telah menyebutkan "dalam enam hari". Oleh 
karena itu Imam al-Bukhari dan beberapa hujfjazh berpendapat mengenai hadits 
ini dan menilainya berasal dari Abu Hurairah, dari Ka'ab al-Ahbar, bukan 
sebagai hadits marfu'. Wallahu a'lam.) 


Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, $ #4 Je Sa #9 "Kemudian 
Allah bersemayam di atas 'Arsy." Mengenai firman Allah Ta Ta ini, para ulama 
mempunyai pendapat yang sangat banyak sekali. Di sini bukan tempat pe- 
maparannya. Tetapi dalam hal ini kami menempuh jalan para ulama salafus 
shalih, yaitu Imam Malik, al-Auza', ats-Tsauri, al-Laits bin Sa'ad, asy-Syafi'i, 
Ahmad, Ishag bin Rahawaih dan imam-imam lainnya, baik yang terdahulu 
maupun yang hidup pada masa berikutnya. Yaitu dengan membiarkannya 
seperti apa adanya, tanpa adanya takyif (mempersoalkan kaifiatnya/ hakikatnya), 
tasybih (penyerupaan) dan ta'thil (penolakan). Dan setiap makna zhahir yang 
terlintas pada benak orang yang menganut paham musyabbihah (menyerupakan 
Allah dengan makhluk), maka makna tersebut terjauh dari Allah, karena tidak 
ada sesuatu pun dari ciptaan Allah # 5 yang menyerupai- Nya. Seperti yang 
difirmankan-Nya berikut ini, $ AA I gay e i aS ad P "Tidak ada se 
suatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan Allahlah yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat." (OS. Asy-Syuura: 11) 


Tetapi persoalannya adalah seperti apa yang dikemukakan oleh para 
imam yang di antaranya adalah Na'im bin Hammad al-Khuza'i guru al-Bukhari, 
ia mengatakan: “Barangsiapa menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, 
maka ia kafir. Dan barangsiapa mengingkari sifat yang telah Allah berikan 
untuk diri-Nya sendiri, berarti ia juga telah kafir.” Dan tidaklah apa-apa yang 
telah disifatkan Allah Ta'ala bagi diri-Nya sendiri dan oleh Rasul-Nya merupa- 
kan suatu bentuk penyerupaan. Barangsiapa yang menetapkan bagi Allah 3& 
setiap apa yang disebutkan oleh ayat-ayat al-Qur'an yang jelas dan hadits- 
hadits shahih, dengan pengertian yang sesuai dengan kebesaran Allah, serta 
menafikan segala kekurangan dari diri-Nya, berarti 1a telah menempuh jalan 


petunjuk. 


Dan firman-Nya, $ t A JA alè "Allah menutupkan malam 
kepada stang yang mengikutinya dengan cepat. "Artinya, kegelapan malam 
menghilangkan cahaya siang dan cahaya siang melenyapkan gelapnya malam. 
Masing-masing dari keduanya mengikutinya dengan cepat, tidak ada yang 
terlambat satu dari yang lainnya. Tapi jika salah satu pergi pasti yang lainnya 
akan muncul dan begitu sebaliknya. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa 
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Ta'ala berfirman, $ s 34 AAL > an en et Ui 8 “Yang mengikuti- 
nya dengan cepat. Dan (Allah juga menciptakan) matahari, bulan dan bintang- 
bintang (yang masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.” Di antara para 
ulama ada yang menashabkan (membaca dengan harakat fathah) dan ada juga 
yang meraja nya (membaca dengan harakat dhammah)."” Keduanya mem- 
punyai makna yang berdekatan. Artinya, bahwa semuanya itu berada dalam 
kendali dan kehendak-Nya. Oleh karena itu, Allah $$ memperingatkan, 

GI, Sl SY 8 Ingatlah, menciptakan dan memerintah itu hanya hak Allah.” 
Maksudnya, Allah mempunyai kekuasaan dan kendali. $ bdul o, i I $ 
"Mahasuci Allab, Rabb semesta alam." 
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Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(QS. 7:55) Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya. Dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 7:56) 


Ca 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya supaya 
berdo'a kepada-Nya, yaitu do'a untuk kebaikan mereka di dunia dan akhirat 
mereka. Di mana Allah berfirman, $ Lx, & si 2 Ll% "Berdo'alah kepada 
Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut." Ada yang mengatakan, 
maksudnya dengan merendahkan diri dan penuh ketenangan, serta suara 
lembut. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta'ala berikut ini, 
eg sea Ong S3, $ "Dan sebutlah nama Rabbmu dalam hatimu.’ ' (QS. Al- 
A’raaf: 205) 


Dan dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) 
disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia 
mengatakan, orang-orang mengangkat suara mereka sambil berdo'a. Kemudian 


Rasulullah $£ bersabda: 


" Empat imam gira-at dari yang tujuh membacanya dengan nashab (fathah), kecuali Ibnu “Amir, 
1a membacanya dengan rafa” (dhammah). 
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À E E E n a ae To aeaa A a e a a Mu 
O pE SAI OI AJE NY HPO SY SU Sh a al G) 
"Hai sekalian manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 


berdo'a kepada Rabb yang tuli dan tidak juga jauh. Sesungguhnya yang kalian 


seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat." 


'Abdullah Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Mubarak bin Fadhalah, 
dari al-Hasan, ia berkata, "Dahulu adakalanya seseorang hafal seluruh isi al- 
Qur'an, tetapi orang-orang tidak mengetahuinya. Ada juga seseorang yang 
sangat pandai dalam banyak ilmu fiqih, tetapi orang-orang pun tidak me- 
nyadarinya. Dan sampai-sampai adakalanya seseorang mengerjakan shalat 
yang panjang di rumahnya sedangkan ia memiliki tamu, tetapi para tamu itu 
tidak mengetahuinya. Dan kami telah menyaksikan beberapa kaum yang tidak 
ada suatu amal di muka bumi ini yang mereka mampu mengerjakannya secara 
sembunyi-sembunyi, lalu menjadi terang-terangan selamanya. Dan sesungguhnya 
pada zaman dahulu kaum muslimin berusaha keras dalam berdo'a, sedangkan 
suara mereka tidak terdengar melainkan hanya bisik- bisik antara mereka 
dengan Rabb mereka. Yang demikian itu karena Allah #& telah berfirman, 
Lin Ea D jl $3 $ "Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut." Hal itu karena Allah 4& menyebutkan seorang hamba yang 
shalih (Zakaria, pent.) yang Allah ridha pada perbuatannya, Allah berfirman, 
4 CS Ti i GS 9 "Yaitu ketika ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang 
lembut. "(OS. Maryam: 3) 


Ibnu Juraij berkata: “Mengangkat suara, berseru dengan suara keras 
dan berteriak di dalam do'a adalah makruh hukumnya. Dan diperintahkan 
untuk berendah diri dan tenang.” 


Kemudian diriwayatkan dari Atha’ al-Khurasani, dari Ibnu 'Abbas, 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ 4445) CY 4 $ "Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas." Yaitu dalam do'a dan juga dalam 
hal-hal lainnya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ yahi Y Ti $ "Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampani batas." Abu Mijlaz mengatakan, 
yaitu dengan tidak meminta kedudukan para Nabi, karena aku pernah men- 


dengar Rasulullah &£ bersabda: 
( Laga sen ea OS ) 
"Akan ada suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam do'a dan bersuci." 


(Demikian pula hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, dari Abu Bakar 
bin Abi Syaibah, dari “Affan, juga dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Musa bin 


Isma'il, dari Hammad bin Salamah, dari Sa'id bin Iyas al-Jurairi, dari Abu 
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Na'amah, dan namanya adalah Qais bin 'Abayah al-Hanafi al-Bashri. Dan hadits 
tersebut berisnad hasan la ba'sa bihi (haditsnya bisa dipakai). Wallahu a'lam.) 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ & XI X2 2l siu Y, $ “Dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memper- 
baikinya.” Allah Ta'ala melarang dari melakukan perusakan dan hal-hal yang 
membahayakannya, setelah dilakukan perbaikan atasnya. Karena jika berbagai 
macam urusan sudah berjalan dengan baik dan setelah itu terjadi perusakan, 
maka yang demikian itu lebih berbahaya bagi umat manusia. Maka Allah Ta'ala 
melarang hal itu, dan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk beribadah, 
berdo'a dan merendahkan diri kepada-Nya, serta menundukkan diri di hadapan- 
Nya. Maka Allah pun berfirman, $ beb, 8,5 » a. s$ “Dan berdo'alah kepada- 
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). " 
Maksudnya, takut memperoleh apa yang ada di sisi-Nya berupa siksaan dan 
berharap pada pahala yang banyak dari sisi-Nya. 


Kemudian Allah berfirman, $ Te aa a ENA E ? "Sesungguh- 
nya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." Artinya, 
rahmat-Nya diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat baik yang meng- 
ikuti berbagai perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan-Nya. Sebagai- 
mana firman Allah #£ berikut ini, $£ 05 bi SS SG SRI Ps 
"Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku 
itu untuk orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-A'raaf: 156) 


(Dalam ayat, 56 dari surat al-A 'raaf itu,”") Allah 88 menggunakan kata 
U» 3" dan bukan "& 3", karena kata rahmat itu mengandung makna tsawab 
palala) atau karena rahmat : itu disandarkan kepada Allah $. Oleh karena 


itu, Allah berfirman AN a op (Amat dekat dengan orang-orang yang 
berbuat baik). 


Mathar al-Warrag mengatakan: 
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"Tuntutlah janji Allah dengan mentaati-Nya, karena Allah telah menetapkan 


bahwa rahmat-Nya sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik (taat)." 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim). 
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Dan Allahlah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (bujan); bingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung, Kami balau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan bujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 
angin itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulab Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 
(OS. 7:57) Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah: dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 
(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (OS. 7:58) 


Setelah Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia adalah pencipta langit 
dan bumi dan Dialah pengendali, pemutus, pengatur dan penunduknya, serta 
membimbing hamba-Nya supaya berdo'a kepada-Nya, karena Dia Mahakuasa 
atas apa yang Dia kehendaki, Allah pun mengingatkan, bahwa Dialah Maha- 
pemberi rizki dan menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati pada 
hari Kiamat kelak, Allah berfirman, $ "5 -L PJ der GA 3, $ "Dan Allahlah 
yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira." Maksudnya, angin itu 
bertiup menerbangkan awan yang membawa air hujan. 


Di antara para ahli gira-at, ada yang membacanya g Pas bt, sebagai- 
mana firman Allah $£, $ cik an) Jep ol Sbs cp, $ "Dan di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya adalah, bahwa Allah mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira." (OS. Ar-Ruum: 46) 


Dan firman-Nya, $ 4>; S4 29 "Sebelum kedatangan rahmat-Nya. 
Maksudnya, sebelum kedatangan hujan. 

Firman-Nya lebih lanjut, $ YE UX Tj 5 > "Sehingga apabila 
angin itu telah membawa awan mendung." Artinya, angin itu membawa awan- 


awan yang mengandung banyak air hujan sehingga benar-benar berat dan dekat 
dari bumi dalam keadaan pekat. 


ti 


“Yang membacanya dengan 4 5 $ -dengan dhammah pada huruf “ba” dan mensukunkan 
“syin”- adalah “Ashim. Ibnu “Amir membacanya dengan dhammah pada huruf “nun” dan 
mensukunkan “syin”, $ Vs 8. Hamzah dan al-Kisa-i dengan fathah pada huruf “nun” dan 
mensukunkan “syin”, $ (z5 $. Sedangkan ulama gira-at lainnya dengan dhammah (pada 
huruf “nun”) dan mendhammahkan “syin”, $ (z5 $. 
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Dan firman-Nya, 4 5 sx. $ “Kami halau ke suatu daerah yang 
tandus.” Maksudnya, ke daerah yang mati (tandus) tidak ada tumbuh-tumbuhan 
sama sekali. Sebagaimana firman-Nya, $4 GSÍ iii > Ai 3 2 $ “Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami 
hidupkan bumi itu.” (GS, Yaasun: 33) Oleh karena itu, Allah 4x 





g berfirman, 
KA LIS AI JS op 8 Web “Maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati.” Artinya, sebagaimana Kami telah menghidupkan 
tanah ini setelah kematiannya, maka seperti itu pula Kami menghidupkan 
jasad manusia pada hari Kiamat kelak, setelah akhir kesudahannya menjadi 
hancur berantakan, Allah menurunkan air dari langit membanjiri bumi selama 
empat puluh hari, dari itu tumbuhlah jasad manusia dalam kuburnya seperti 
biji tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dalam tanah. Makna seperti ini cukup 
banyak terdapat di dalam al-Qur'an, Allah membuat perumpamaan untuk 
hari Kiamat dengan menghidupkan tanah setelah kematian (ketandusan)nya. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, $ ò; e Sd 8 “Mudah-mudahan kamu 


mengambil pelajaran.” 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ i Sl 5 aa CA S $ “Dan 
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah.” 
Maksudnya, tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan 
cepat dan baik. Seperti firman Allah 4, 4 X5 VC YSI, $ “Allah menumbuh 
kannya dengan pertumbuhan yang baik.” (QS. Ali-'Imran: 37). Firman-Nya, 
EOS Y e Y e sily d "Dan tanah yang tidak subur, tanaman- -tanamannya 
banya tumbuh susah payah." Mujahid dan ulama lainnya mengatakan, seperti 
misalnya, tanah yang berair (lembab serta asin) dan lain sebagainya. 


"Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas mengena ayat itu: 
“Bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang disebutkan Allah bagi orang 
mukmin dan orang kafir.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia berkata, bahwa 
Rasulullah ## bersabda: 
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"Perumpamaan terhadap apa yang diwahyukan Allah kepadaku dalam hal 


ilmu dan petunjuk, yaitu bagaikan hujan lebat yang turun ke bumi. Maka 
ada tanah yang subur yang dapat menerima air dan menumbuhkan tumbuh- 
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tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Ada juga tanah gundul yang dapat 
menahan air sehingga orang-orang dapat mengambil manfaat dari air tersebut, 
sehingga mereka dapat minum, memberi minum hewan, menyiram tanaman 
dan mengairi sawah. Dan ada juga tanah yang berupa tanah datar, tidak dapat 
menahan air dan tidak pula menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Demikian 
itulah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama Allah dan berguna 
baginya apa yang diwahyukan kepadaku, lalu (setelah) 1a mengetahui, maka 12 
mengajarkan(nya). Dan (juga) perumpamaan bagi orang yang tidak mengangkat 
kepalanya (memberikan perhatian) dan tidak mau menerima petunjuk Allah 
yang diturunkan kepadaku." (HR. Imam Muslim dan an-Nasa'i). 
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Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia berkata: 
“Wahai kaumku beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagi- 
mu selain-Nya.” Sesungguhnya (kalau kamu tidak beribadah kepada Allah), 
aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar (Kiamat). (OS. 7:59) 
Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: “Sesungguhnya kami memandang 
kamu berada dalam kesesatan yang nyata. (OS. 7:60) Nuh menjawab: “Hai 
kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalah utusan 
dari Rabb semesta alam. (OS. 7:61) Aku sampaikan kepadamu amanat- 
amanat Rabbku, dan aku memberi nasehat kepadamu dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. 7:62) 


Setelah Allah 4$ menyebutkan kisah Adam $$ dan segala sesuatu yang 
berkaitan dan berhubungan dengannya pada a surat al-A'raaf, kemudian 
Allah # mulai menyebutkan beberapa kisah para Nabi $2 secara berurutan. 
Allah mulai dengan menyebutkan kisah Nabi Nuh 4, karena 1a adalah Rasul 
pertama yang diutus oleh Allah & kepada penduduk bumi setelah Adam #5. 
g mbs a ataa E E A A SI GAN AH Pt J$ “Lalu Nuh 
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berkata: Wahai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah 
(yang berhak untuk diibadahi) bagimu selain diri-Nya. Sesungguhnya (kalau kamu 
tidak beribadah kepada Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang 
besar." Artinya, dari adzab pada hari Kiamat, jika kalian bertemu dengan Allah 
Ta'ala sedang kalian dalam keadaan menyekutukan-Nya. 


Firman-Nya, $ a'S o I Jë $ "Pemuka -pemuka dari kaumnya berkata. ” 
Maksudnya, para tokoh orang-orang terhormat dan para pembesar di antara 
mereka, $ o DS HB WS U)$ “Sesungguhnya kami memandangmu berada 
dalam kesesatan yang nyata.” Yaitu, seruanmu (Nuh) kepada kami untuk me- 
ninggalkan peribadatan terhadap berhala-berhala ini, yang kami peroleh dari 


nenek moyang kami. 


Demikian itulah keadaan orang-orang yang berdosa (kafir), mereka 
memandang orang-orang yang b baik berada dalam kesesatan. Seperti firman 
Allah 8, $ o Jt YG ol 1 Ju Bi, 3), "Dan apabila mereka melihat orang: 
orang mukmin, mereka mengatakan: Sesungguhnya mereka itu benar-benar 
orang-orang yang sesat." (OS. Al-Muthaffifiin: 32) Dan ayat-ayat lain (yang 
semakna). | 

. Firman Allah $$ selanjutnya, 

SN as SS UN m “3 i dë $ "Nub menjawab: Hai 
kaumku, tidak ada padaku kesesatan sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari 
Rabb semesta alam." Maksudnya, aku (Nuh) bukanlah seorang yang sesat, 

tetapi aku adalah seorang I Rasul dari Rabb Pemilik dan Penguasa segala sesuatu. 

IA IA, SI nail Da SL, et $ "Aku sampaikan kepadamu 
amanat-amanat Rabbku, dan aku memberi nasihat kepadamu dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui." Demikian itulah keadaan seorang 
Rasul, ia adalah seorang penyampai risalah, (dengan perkataan yang”) fasih, 

pemberi nasehat lagi mengetahui tentang Allah, di mana tidak ada seorang pun 
dari makhluk Allah 88 yang dapat menandinginya dalam sifat-sifat tersebut. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah # bersabda 
kepada para Sahabatnya pada hari 'Arafah, yang ketika itu mereka berada 
dalam jumlah lebih lengkap dan lebih banyak: 
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"Hai sekalian manusia, sungguh kalian akan ditanyai mengenai diriku, maka 
apakah yang hendak kalian katakan?" Para Sahabat menjawab: "Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikan, melaksanakan dan telah menasehati." 
Setelah itu Rasulullah & mengangkat jarinya ke langit, lalu ditunjukkan ke 
arah para Sahabat seraya bersabda: "Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah, saksi- 
kanlah!" 
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Dan apakah kamu (tidak percaya) dan heran, bahwa datang kepadamu 
peringatan dari Rabbmu dengan perantaraan seorang laki-laki dari golongan- 
mu, agar dia memberi peringatan kepadamu dan mudah-mudahan kamu 
bertakwa dan supaya kamu mendapat rahmat? (OS. 7:63) Maka mereka 
mendustakan Nuh, kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang 
bersamanya di dalam bahtera dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
buta (mata hatinya). (OS. 7:64) 


Firman Allah $% ini memberitahukan mengenai keadaan Nuh, di mana 
ia berkata kepada kaumnya, 4 x 4 > "Dan apakah kamu (tidak percaya) dan 
heran." Maksudnya, janganlah kalian heran terhadap semuanya ini, karena 
bukan suatu hal yang mengherankan, jika Allah Ta'ala mewahyukan kepada 
salah seorang di antara kalian semata-mata sebagai belas kasihan, kelembutan 
dan kebaikan kepada kalian, untuk mengingatkan kalian, supaya kalian 
menghindari siksa Allah $$ dan supaya kalian tidak menyekutukan -Nya. 
É óp; Sa s8 "Mudah: mudahan kamu mendapat rahmat." 


Firman Allah 3S, $ » y35G $ "Maka mereka mendustakan Nuh." Artinya, 
mereka tetap mendustakan dan menentangnya dan tidak ada dari mereka yang 
beriman kepadanya, kecuali hanya sedikit sekali. Sebagaimana yang dinyatakan 
dalam ayat lain. $ Sa Sa al, we $ "Kemudian Kami selamatkan ia dan 
orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera.” Yaitu, sebuah kapal. Sebagai- 
mana firman-Nya, $ KE AS, 6 $ "Maka Kami selamatkan Nuh ak 
para penumpang kapal itu." (GS. Al“ Ankabuut: 15). £ Gue IPS Gi) A 3È% 

"Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan á ayat-ayat Kami." 


A IA 


Firman-Nya, $ gué Ú js l? "Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang buta." Yakni dari kebenaran, mecka tidak dapat melihatnya dan tidak 
dapat petunjuk untuk menuju kepadanya. Dalam kisah ini Allah Ta'ala men- 
jelaskan, bahwa Dia menghukum musuh-musuh-Nya dan menyelamatkan 
Rasul-Nya beserta orang-orang yang beriman, serta menghancurkan semua 
musuh-musuhnya dari kalangan kaum kafir. Sebagaimana firman-Nya: 
Sl pi “Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami." (OS. Al- 
Mukmin: 51) 
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Demikianlah sunnatullah yang berlaku pada makhluk-Nya di dunia dan 
akhirat, bahwa kesudahan yang baik, kemenangan dan keberuntungan itu 
adalah milik orang-orang yang bertakwa. Sebagaimana Allah telah membinasa- 
kan kaum Nabi Nuh $£8) dengan menenggelamkan mereka dan menyelamatkan 
Nabi Nuh $£) dan para pengikutnya yang beriman. 


Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: "Terasa sempit bagi kaum 
Nuh tanah datar dan pegunungan." 


Sedangkan ' Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Allah 
tidak mengadzab kaum Nuh, melainkan bumi ini dipenuhi oleh mereka, dan 
tidak ada sebidang tanah pun kecuali sudah ada pemiliknya." 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara mereka, Hud. Ia 
berkata: “Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang hag) bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
kepada-Nya?” (OS. 7:65) Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya ber- 
kata: “Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu dalam keadaan 
kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang 
yang berdusta.” (OS. 7:66) Hud berkata: “Hai kaumku, tidak ada padaku 
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kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Rabb semesta 
alam. (QS. 7:67) Aku menyampaikan amanat-amanat Rabbku kepadamu 
dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu.” (OS. 7:68) Apa- 
kah kamu (tidak percaya) dan heran, bahwa datang kepadamu peringatan 
dari Rabbmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi 
peringatan kepadamu. Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah 
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh dan Allah telah melebihkan kekuatan tubuh dan 
perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (OS. 7:69) 


Allah Ta'ala menyatakan, sebagaimana Kami telah mengutus Nuh 


kepada kaumnya, maka Kami juga mengutus kepada kaum “Aad, saudaranya 
sendiri, Hud. 


Muhammad bin Ishag berkata: "Mereka itu adalah anak-cucu 'Aad 
bin Iram bin 'Uush bin Saam bin Nuh." 


Namun menurutku (Ibnu Katsir): "Mereka adalah kaum 'Aad pertama 
yang disebut Allah Ta'ala. Mereka itu semuanya merupakan keturunan 'Aad 
bin Iram. Mereka terkenal dengan bangunan-bangunannya yang tinggi dan 
kuat. Sebagaimana firman Allah $: NN 
Ig a ot S3 aj ola Ob, Id US FIP "Apakah kamu 
tidak memperhatikan bagaimana Rabbmu berbuat terbadap kaum 'Aad? Yaitu 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi. Yang belum 
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain." (@S. Al-Fajr: 6-8) 
Hal itu karena kokohnya tenaga dan besarnya kekuatan mereka. Sebagaimana 
difirmankan Allah #£: 

Pia ah AN Ie bd BE, Sh APN SA Se UE 

Min Ga LA, EP hal 
"Adapun kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
alasan yang benar dan berkata: 'Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?' Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan 
mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami." (OS. Fushshilat: 15). 
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Tempat tinggal mereka di Yaman, di Ahqaf, yaitu pegunungan pasir. 
Ia” adalah orang yang paling mulia nasabnya di antara kaumnya, karena para 
Rasul utusan Allah Ta'ala itu diambil dari kabilah yang paling baik dan mulia. 
Tetapi kaum Nabi Hud ini sebagaimana kerasnya tubuh mereka, maka seperti 
itu pula hati mereka mengeras. Mereka adalah umat yang paling keras men- 
dustakan kebenaran. Oleh karena itu, Hud $#| mengajak mereka untuk 


* Yaitu Nabi Hud *$. 
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beribadah kepada Allah Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mentaati 
dan bertakwa kepada-Nya. 


GAS oi MN EP "Para pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata." Yang dimaksud dengan al-mala' adalah orang- orang terhormat, para 
pemimpin dan pemuka di antara mereka. $ a gg Geni ii Iya a 2 NS 

"Sesungguhnya kami benar-benar memandangmu dalam keadaan pa akal 
dan sesungguhnya kami menganggapmu termasuk orang-orang yang berdusta." 
Maksudnya, kamu (Hud) berada dalam kesesatan, di mana kamu mengajak 
kami untuk meninggalkan peribadatan kepada berhala menuju peribadatan 
kepada Allah semata. Sebagaimana para pemuka kaum Quraisy merasa heran 
terhadap ajakan peribadatan kepada Ilah yang satu, dengan ucapan mereka: 
$ Ami, Si pa $ "Apakah ia menjadikan ilah-ilah itu, Ilah yang satu saja?" 
(QS. Shaad: 5) 


Nabi Hud berseru, 4 JG) 23 uya Na K, BU pa a A G Jup 
"Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini 
adalah utusan dari Rabb semesta alam. " Maksudnya, aku tidak seperti yang 
kalian anggap, tetapi aku datang dengan membawa kebenaran dari Allah, 
yang telah menciptakan segala sesuatu, Allah adalah Rabb pemelihara dan 
pemilik segala sesuatu. 


2 » 


2 EX se ET a” a a c 3 [£ ` 
E ol el Gly gy SYG SA $ “Aku menyampaikan amanat-amanat 
Rabbku kepada kamu dan aku Panyalah pemberi nasihat yang terpercaya bagimu.” 
Demikian itulah berbagai sifat yang dimiliki oleh para Rasul, yaitu menyampai- 
kan, memberi nasihat dan dapat dipercaya. 


4 a a e L of rimt $ "Apakah kamu 

(tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu D dari Rabbmu 

yang dibawa oleh seorang laki-laki di antara kamu untuk memberi peringatan 

kepadamu?" Artinya, janganlah kalian merasa heran jika Allah mengutus 

seorang Rasul kepada kalian dari kalangan kalian sendiri, untuk memperingat- 

kan kalian dari siksa Allah dan perjumpaan dengan-Nya, tetapi hendaklah 
kalian memuji-Nya atas semuanya itu. 


-y E D eae e 3) | asa $ "Dan ingatlah olehmu sekalian 
pada waktu Allah menjadikanmu sebagai para pengganti (yang berkuasa) sesudah 
lenyapnya kaum Nuh." Maksudnya, hendaklah kalian mengingat nikmat Allah 
yang diberikan kepada kalian, di mana Allah telah menciptakan kalian termasuk 
keturunan Nuh, yang mana semua penduduk bumi dibinasakan Allah melalui 
do'anya, ketika mereka menentang dan mendustakannya. 


Kemudian Nabi Hud berkata, $ ihs pa 2 a 1559 "Dan Allah telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakan kamu (daripada kaum Nuh itu)." 
Artinya, Allah Ta'ala telah memberikan kelebihan pada bentuk tubuh kalian 
atas umat manusia. Yaitu, Allah telah menjadikan kalian lebih tinggi daripada 
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umat-umat lain dari jenis kalian. Sebagaimana firman-Nya dalam kisah Thalut, 
E È ileus ooj $ "Dan (Allah) menganugerahkan kepadanya ilmu yang 
luas dan tubuh yang perkasa." (OS. Al-Bagarah: 247) 


$ il Yi 5363 $ "Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah." Yaitu berbagai 
macam nikmat dan karunia yang telah Allah berikan kepada kalian. 
g ol SP “Agar kamu mendapat keberuntungan. » "yS" (kenikmatan- 
kenikmatan) merupakan bentuk jama' dari kata a, dan berdasarkan pen- 
dapat lain adalah berasal dari kata "gf". 


“3, > pr A pm PAPA AL £ Sa PIA» KO < 
Aa o U Os ua AI han oi Sana P 


saaa AK rA z K% 
a Jë QA nba oa as o bis GL 


AA wa 


Ta À y A A A 


Mereka berkata: “Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya 
menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh 
bapak-bapak kami maka datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada | 
kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 7:70) Ia berkata: 
“Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabb- 
mu.” Apakah kamu sekalian hendak berbantah denganku tentang nama- i 
nama (berhala) yang kamu dan nenek moyangmu menamakannya, padahal 
Allah sekali-kali tidak menurunkan bnjjab untuk itu? Maka tunggulah (adzab 
itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamu.” 
(OS. 7:71) Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersama- 
nya dengan rahmat yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang 
beriman. (OS. 7:72) i 
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Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesombongan, kelaliman, 
penentangan dan keingkaran mereka terhadap Hud $8: 
God D | J6 8 "Mereka berkata, Apakah kamu datang kepada kami, 
agar kami hanya menyembah Allah saja." Oleh karena itu, Hud 88! pun berkata 
kepada mereka, 4 L5 IS) VS) Sa sa, BP "Sungguh sudah pasti kamu 
akan ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabbmu." Maksudnya, dengan ucapan 
kalian seperti itu, sudah pasu kalian akan mendapatkan adzab dan kemurkaan 
dari Rabb kalian. Menurut suatu pendapat, kata "--," (adzab, laknat) adalah 
perubahan dari "5," (adzab). Dan dari Ibnu “Abbas, maknanya adalah ke- 
murkaan dan kemarahan. | 


$ £ E a Ba da Jy "Apakah kamu hendak ber- 
bantah denganku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek moyangmu 
menamakannya?" Maksudnya, apakah kalian akan berhujjah kepadaku mengenai 
berhala-berhala yang kalian dan nenek moyang kalian telah menamainya 
sebagai ilah-ilah, padahal semua berhala itu sama sekali tidak dapat memberikan 
mudharat dan manfaat bagi kalian. Dan Allah Ta'ala sendiri tidak memberikan 
untuk kalian suatu hujjah atau pun petunjuk atas penyembahannya. Oleh 


karena itu Dia berfirman, $ 22 BEJ A S Š SG Olla ya Up al SSS 


"Padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu. Maka tunggulah 
(adzab itu), sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersamamu." 


Yang demikian itu merupakan ancaman dan peringatan keras dari 
seorang Rasul terhadap kaumnya. Oleh karenanya, hal itu dukuti dengan firman- 
Nya, $ orep pS Gy BA Igis oa pla Ghas y Ga py haa nily ib d "Maka 
Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat 
yang besar dari Kami dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan tidaklah mereka orang-orang yang beriman." 


Allah $$ telah menyebutkan bagaimana mereka itu dibinasakan di 
tempat-tempat lain dalam ayat al-Our'an, yaitu dengan mengirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak menyisakan sesuatu pun 
yang dilandanya melainkan ia jadikan hancur berantakan. Yang demikian itu 
disebabkan karena mereka sangat sombong lagi angkuh. Allah Ta'ala mem- 
binasakan mereka melalui hembusan angin yang sangat kencang yang dapat 
menerbangkan salah seorang dari mereka ke udara, lalu menjatuhkannya ke 
bumi dengan kepala di bawah sehingga kepalanya terpisah dari badannya. Oleh 
karena itu Allah #£ berfirman, $ 54 5 jie! HS > "Seakan-akan mereka 
tunggul-tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk)." (OS. Al-Haaggah: 7). 


Muhammad bin Ishak mengatakan, "Mereka itu bertempat tinggal di 
Yaman, antara Oman dan Hadramaut. Dengan kelebihan kekuatan yang 
mereka miliki, yang diberikan oleh Allah, mereka menyebar luas di muka 
bumi dan menjajah penduduknya. Mereka adalah penyembah berhala, maka 
Allah Ta'ala mengutus kepada mereka Hud $&£!, seorang yang bernasab paling 
baik di antara mereka dan paling mulia kedudukannya. Ia perintahkan mereka 
untuk mengesakan Allah semata dan tidak menjadikan ilah yang lain selain 
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diri-Nya dan agar mereka menghentikan tindakan menzhalimi orang lain. 
Namun mereka menolak dan mendustakan Nabi Hud $$$), dan mereka ber- 
kata, "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?" Meskipun demi- 
kian, ada beberapa orang dari mereka yang mau mengikuti Nabi Hud, tetapi 
dalam jumlah yang tidak begitu banyak dan mereka merahasiakan serta me- 
nyembunyikan keimanan mereka. 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shalih. 
Ia berkata: “Hai kaumku, beribadah kepada Allah, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang bag) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang 
nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta betina Allah ini menjadi menjadi 
tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah 
kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu 
akan ditimpa siksaan yang pedih.” (QS. 7:73) Dan ingatlah olehmu di waktu 
Allah menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 
Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana 
di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan. (OS. 7:74) Pemuka-pemuka 
yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-orang 
yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: “Tahukah kamu 
bahwa Shalih diutus (menjadi Rasul) oleh Rabbnya?” Mereka menjawab: 
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shalih diutus untuk 
menyampaikannya.” (OS. 7:75) Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya kepada apa 
yang kamu imani itu.” (OS. 7:76) Kemudian mereka sembelih unta betina 
itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Rabb. Dan mereka 
berkata: "Hai Shalih, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 
kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". (OS. 
7:77) Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan ditempat tinggal mereka. (OS. 7:78) 


Para ahli tafsir dan nasab mengatakan, " Tsamud bin 'Atsir bin Iram 
bin Saam bin Nuh, ia adalah saudara Jadis bin 'Atsir. Demikian juga dengan 
kabilah Thasm. Mereka semua adalah kabilah-kabilah dari bangsa Arab 'Aribah 
(Arab asli) yang hidup sebelum Nabi Ibrahim $99. Kaum Tsamud ini muncul 
setelah kaum 'Aad. 
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Tempat tinggal mereka sudah sangat terkenal, yaitu terletak antara 
Hyaz dan Syam sampai ke lembah al-Gura dan sekitarnya. Rasulullah #£ pernah 
melewati perkampungan dan tempat tinggal mereka, ketika beliau hendak 


berangkat ke Tabuk pada tahun kesembilan Hijrah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari ' Abdullah bin 'Umar, ia berkata: 
"Rasulullah #& ketika sedang berada di Hijr (daerah kaum Tsamud), beliau & 
bersabda: 
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Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang yang disiksa itu kecuali jika 
kalian dalam keadaan menangis. Jika tidak dapat menangis, maka janganlah 
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kalian memasukinya, dikhawatirkan kalian tertimpa seperti apa yang telah 
menimpa mereka.'" (HR. Ahmad) 


Asal hadits tersebut dikeluarkan di dalam ash-Shahihain (Shahih al- 
Bukbari dan Shabih Muslim). 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 3 5 Ji, $ "Dan kepada Tsamud." Maksud- 

nya, Kami telah mengutus kep ada kabilah Tsamud, saudara mereka sendiri, 
Shalih. € $ > A G S iel : "3G JEd "Ta berkata, 'Hai kaumku, beribadah- 
lah kepada Allah, pa kali tidak ada Ilah (yang bag) bagimu selain-Nya. '" Dengan 
demikian, seluruh Rasul itu menyerukan ibadah kepada Allah semata, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
4 DS Hj Yay Ka SAN Jys a S oa S a, d "Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Aku. Maka 
beribadahlah kepada-Ku." (9S. Al-Anbiyaa': 25) 


Firman Allah selanjutnya, $ &: =i MU sih 2 w Ka Laii b 
"Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Rabbmu. Unta 
betina Allah ini menjadi tanda bagimu." Maksudnya, telah datang kepada kalian 
hujjah dari Allah yang membenarkan apa yang aku bawa. Mereka sebelumnya 
meminta kepada Shalih agar ia mendatangkan untuk mereka satu tanda dan 
mengusulkan supaya ta mengeluarkan seekor unta betina yang sedang hamil 
dari sebongkah batu besar yang keras yang mereka lihat dengan mata kepala 
mereka, satu-satunya batu besar yang terletak di sisi Hiyr, batu itu diberi nama 
al-Kaatibah. Kemudian Nabi Shalih $&& mengikat janji dengan mereka, yaitu 
jika Allah mengabulkan permintaan mereka, maka mereka akan beriman dan 
mengikutinya. 


Setelah mereka memberikan sumpah dan janji kepadanya, maka Nabi 
Shalih pun berdiri mengerjakan shalat dan berdo'a kepada Allah 3. Kemudian 
batu itu pun bergetar, lalu retak dan keluarlah darinya seekor unta betina yang 
sedang hamil, yang janinnya bergerak-gerak di antara kedua sisinya, seperti 
yang mereka minta. Pada saat itu, pimpinan mereka, yang bernama Junda’ 
bin “Amr dan orang-orang yang bersamanya beriman. Dan para pemuka kaum 
Tsamud yang lainnya pun akan beriman juga, tetapi dihalang-halangi oleh 
Dzu'ab bin “Amr bin Labid dan al-Hubab, seorang penjaga berhala mereka, 
serta Rabab bin Sha'ar bin Jalhas. Junda' bin 'Amr mempunyai saudara sepupu 
yang bernama Syihab bin Khalifah bin Muhilat bin Labid bin Haras, termasuk 
dari kalangan orang Tsamud yang terhormat dan terpandang juga akan me- 
meluk Islam, tetapi dihalang-halangi oleh mereka itu. Akhirnya ia pun mentaati 
mereka. 


Dan mengenai hal itu ada seorang mukmin dari kalangan kaum Tsamud 
yang bernama Mihwasy bin Atsamah bin ad-Damil 455, mengatakan: 
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Dan sekelompok orang dari keluarga ‘Amr, menyeru Syihab agar me- 
meluk agama Nabi. 

(Ia adalah) seorang yang amat mulia dari seluruh kaum Tsamud, Ia 
pun berminat memenuhi (seruan itu). Seandainya ia memenuhi. 
Niscaya Shalih menjadi terhormat di tengah-tengah kami. Dan karena 
Nabi, mereka tidak memihak Dzw'ab. 

Tetapi orang-orang sesat dari penduduk Hijr, berpaling pergi setelah 
mendapat petunjuk. 


Setelah unta itu melahirkan, ia dan anaknya tinggal beberapa saat di 
tengah-tengah mereka, meminum air dari sumur satu hari dan memberikan 
kesempatan bagi mereka (kaum Tsamud) untuk meminumnya satu hari. Mereka 
meminum susu unta betina itu pada hari unta itu meminum air sumur, mereka 
memeras susunya sehingga mereka mengisi semua tempat minum dan bejana 
mereka sekehendak hati. Sebagaimana d dalam ayat yang lain, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 2 S5 1s rt Aand s Ll ol 55? "Dan beritahukanlah kepada 
mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta betina 
tersebut). Tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (OS. Al- 
Qamar: 28). Dan firman-Nya, $4 > gba i Sp ST, bp BU sis $ “(Shalih 
menjawab,) Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan 
air, dan kalian mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air pada hari yang 
ditentukan.” (GS. Asy-Syw'araa': 155). 


Unta betina itu bebas berkeliaran di beberapa tempat di lembah ter- 
sebut, berangkat melalui suatu jalan dan kembali melalui jalan yang lain. Unta 
tersebut banyak mengambil air, menurut yang disebutkan, ia merupakan 
makhluk yang besar sekali dan menjadi pemandangan yang menakjubkan. 
Sehingga ketika berjalan melewati binatang-binatang ternak, maka binatang- 
binatang ternak itu langsung lari menjauh darinya. 


Setelah hal itu berlangsung cukup lama dan mereka pun semakin men- 
dustakan Nabi Shalih $*9, maka mereka bermaksud membunuh unta betina 
tersebut, supaya mereka dapat memonopoli air pada setiap harinya. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa mereka semua telah sepakat untuk membunuh unta 
itu. Qatadah mengatakan, "Telah sampai berita kepadaku bahwa orang yang 
membunuhnya itu telah berkeliling kepada semua orang bahwa mereka me- 
nyetujui pembunuhan terhadap unta betina tersebut. Bahkan para wanita 
yang berada dalam pingitan, juga anak-anak pun telah menyetujuinya." 
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Mengenai hal itu saya (Ibnu Katsir) katakan, “Dan itulah lahiriyah dari 
firman Allah Ta'ala, $ B3 ab ce, Haa LAS A y in a $ “Lalu mereka 
mendustakannya dan menyembelih" unta itu, maka Rabb mereka membinasakan 


mereka disebabkan dosa mereka. Kemudian Allah menyamaratakan mereka 
(dengan tanah).” (OS. Asy-Syams: 14).” 


Dia juga berfirman, 4 & | jds Sa BU sy Kis, 8 “Dan telah Kami 
berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, 
tetapi mereka menganiaya unta betina itu.” (QS. Al-Israa': 59) 


Selanjutnya Allah J8 berfirman, $ BL |/,—5 $ "Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu." Penisbatan perbuatan tersebut pada seluruh kabilah, 
menjadi bukti bahwa mereka semua telah menyetujuinya. Wallahu a'lam. 


Imam Abu Ja'far bin Jarir dan ahli tafsir lainnya menyebutkan, bahwa 
sebab dibunuhnya unta itu adalah ada seorang wanita dari kalangan mereka 
yang bernama 'Unaizah binti Ghanam bin Majlaz, yang juga mempunyai 
sebutan Ummu 'Utsman. Ia adalah seorang wanita kafir yang sudah tua yang 
sangat memusuhi Nabi Shalih 88. Wanita tua ini mempunyai beberapa orang 
puteri yang cantik-cantik serta kaya raya. Suaminya adalah Dzu'ab bin 'Amr, 
salah seorang pemimpin kaum Tsamud. Ada juga wanita lam, bernama Shadagah 
binti al-Muhaya bin Zuhair bin Mukhtar, yang juga mempunyai kedudukan 
terhormat, kaya dan cantik. Dahulu ia pernah dinikahi oleh seorang muslim 
dari kalangan kaum Tsamud, tetapi kemudian ia menceraikan laki-laki itu. 


Kedua wanita itu sama-sama akan memberi upah kepada siapa pun 
yang dapat membunuh unta betina 1tu. Shadaqah mengundang seseorang yang 
bernama al-Hubab, dan menawarkan dirinya, jika 1a dapat membunuh unta 
betina tersebut. Tetapi al-Hubab menolak tawaran tersebut. Setelah itu, 1a 
memanggil anak pamannya (sepupunya) yang bernama Masda' bin Mahraj 
bin al-Muhayya, dan Masda' pun menerima tawaran itu. Sedangkan "Unaizah 
binti Ghanam mengundang Oidar bin Salif bin Jidz'i. Oidar ini adalah seorang 
yang berkulit coklat tua dan bertubuh pendek. Orang-orang menganggapnya 
sebagai anak wanita pezina dan bukan dari nasab ayahnya, yaitu Salif. Tetapi 
sebenarnya ayahnya bernama Shihyad, hanya saja Oidar sendiri dilahirkan 
dalam asuhan Salif. "Unaizah mengatakan kepadanya, "Aku akan beri anak 
gadisku mana yang engkau suka, dengan syarat engkau harus menyembelih 
unta betina milik Shalih. Pada saat itu, @idar bin Salif dan Masda' bin Mahraj 
berangkat dengan membujuk para pembangkang dari kaum Tsamud. Kemudian 
ada tujuh orang darı mereka yang mau memenuhi bujukan keduanya, sehingga 
jumlah mereka menjadi sembilan orang laki-laki. Dan mereka itulah yang 
oleh Allah $ sebutkan dalam firman-Nya: 

E a yaa 23 Dai Ia a LS, $ "Dan adalah di kota itu 
(al-Hijr) sembilan orang laki- Ha yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
mereka tidak berbuat kebaikan." (9S. An-Naml: 48) 
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Mereka adalah pimpinan dalam kaum mereka, maka mereka pun ber- 
hasil menarik kabilah kafir itu secara keseluruhan hingga mau mematuhi 
mereka. Selanjutnya mereka berangkat dan mengintai unta betina milik Shalih, 
ketika unta itu kembali dari sumber air. Sedangkan Qidar sendiri sembunyi 
di bawah sebongkah batu yang menjadi tempat lewat unta tersebut, dan Masda' 
pun bersembunyi di sebongkah batu yang lain. Ketika unta tersebut berjalan 
melewati tempat yang berada di bawah penjagaan Masda', maka ia langsung 
melemparkan anak panah ke arah unta tersebut hingga tepat mengenai tulang 
betisnya. Kemudian 'Unaizah binti Ghanam keluar dan memerintahkan anak 
gadisnya, yang mana anaknya itu adalah wanita yang paling cantik, untuk 
memperlihatkan diri kepada Qidar dan kelompoknya. Lalu Qidar menghujam- 
kan pedang dengan kerasnya ke arah unta tersebut sehingga urat kaki unta 
itu putus dan jatuh tersungkur ke tanah, lalu ia melenguh satu kali untuk 
memperingatkan anaknya, kemudian Qidar menusuk leher unta itu dan 
menyembelihnya, sedang anak unta tersebut lari ke gunung yang sangat terjal, 
lalu naik ke atas sebongkah batu di gunung itu sambil melenguh. 


Diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq, dari Ma'mar dari seseorang yang 
mendengar al-Hasan al-Bashri, bahwa anak unta itu mengatakan, "Ya Rabbku, 
di mana ibuku." Dan disebutkan, bahwa anak unta itu melenguh tiga kali, masuk 
ke dalam batu dan menghilang di batu tersebut. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa, mereka mengejar anak unta ter- 
sebut dan menyembelihnya bersama induknya. Wallahu a'lam. 


Setelah mereka berhasil melakukan hal itu dan selesai menyembelih 
unta tersebut dan berita itu pun sampai kepada Nabi Shalih, lalu Shalih $9 
mendatangi mereka, sedang mereka sedang berkumpul bersama-sama. Setelah 
melihat unta betina itu, Shalih pun menangis seraya berujar: 

g BEN Sb Ad “Bersenang-senanglah kamu di rumahmu selama tiga 
hari.” (QS. Huud: 65). 


Pembunuhan yang mereka lakukan terhadap unta betina itu berlangsung 
pada hari Rabu. Pada sore harinya, kesembilan orang itu bermaksud hendak 
membunuh Shalih seraya berkata, "Jika benar apa yang ia (Shalih) peringatkan, 
ia segera kita bereskan terlebih dahulu. Dan jika berdusta, maka 1a akan kita 
susulkan kepada untanya." 


Dalam al-Qur'an Allah $& berfirman: 
CEG VS Ka a ag SI da a KI aa EP 
Ke Er a SA A 


"Mereka berkata, 'Bersumpahlah kalian dengan nama Allah bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya pada malam 
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hari. Kemudian kita katakan kepada warisnya bahwa kita tidak menyaksikan 
kematian kelurganya tu dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar. ' 
Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar pula, sedang mereka tidak menyadarinya. Maka perhatikan- 
lah bagaimana sesungguhnya akibat makar mereka itu." (OS. An-Naml: 49-51) 


Setelah mereka bertekad dan sepakat untuk melakukan hal itu, serta 
datang pada malam hari untuk menyerang Nabi Shalih. Maka Allah $% -yang 
Dialah yang memiliki kemuliaan dan juga Rasul-Nya- mengirimkan batu-batu 
yang menghancurkan mereka terlebih dahulu sebelum mereka mati. 


Dan pada pagi hari Kamis, yaitu hari pertama dari hari-hari yang di- 
nantikan wajah kaum Tsamud itu menguning, persis seperti apa yang diancam- 
kan oleh Nabi Shalih ). Dan pada hari Jum'at, yaitu hari kedua, wajah 
mereka berubah menjadi merah. Dan pada hari ketiga dari hari-hari mereka 
bersenang-senang, yaitu hari Sabtu, wajah mereka berubah warna menjadi 
hitam. Tatkala mereka memasuki hari Ahad, dalam keadaan telah bersiap 
menghadapi maut dan duduk menunggu murka dan siksaan Allah $$, mereka 
tidak tahu apa yang akan Dia lakukan terhadap diri mereka dan tidak me- 
ngetahui bagaimana adzab-Nya itu akan menimpa mereka. 


Kemudian terbitlah matahari dari Timur (yaitu pada hari Ahad), maka 
muncullah suara keras dari langit dan gempa yang sangat dahsyat dari bawah 
mereka menyerang mereka, sehingga arwah dan nyawa orang-orang pun 
melayang dalam satu waktu. $ isst aa J> gl ob $ “Maka jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka. " Artinya, telah 
menjadi bangkai, tidak ada ruh dalam tubuh mereka. Dan tidak ada sesorang 
pun yang tersisa, baik kecil maupun besar, laki-laki maupun perempuan. 


Mereka mengatakan, kecuali seorang budak perempuan yang lumpuh, 
bernama Kalbah binti as-Salaq dan ia dipanggil juga dengan sebutan adz-Dzari'ah. 
Ia adalah seorang wanita yang amat memusuhi Nabi Shalih 3. Setelah me- 
nyaksikan dengan mata kepalanya adzab yang menimpa orang-orang, dia pun 
dapat berjalan dan dengan segera dan cepat 1a berangkat mendatangi kabilah 
lain dan memberitahu mereka apa yang telah 1a saksikan serta apa yang menimpa 
kaumnya. Selanjutnya ia meminta air kepada mereka. Setelah meminumnya, 
1a pun meninggal dunia. | 


Para ahli tafsir mengatakan, tidak ada seorang pun tersisa dari keturunan 
kaum Tsamud selain Nabi Shalih $9 dan orang-orang yang mengikutinya, 
kecuali seseorang yang bernama Abu Rughal. Di mana ketika bencana itu 
terjadi, 1a sedang bermukim di haram sehingga tidak tertimpa siksaan. Dan 
ketika ia keluar dari haram, ada batu yang jatuh dari langit mengenai dirinya 
sehingga menyebabkannya meninggal dunia. 
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Sebagaimana pada awal kisah telah dikemukakan sebuah hadits dari 
Jabir bin 'Abdullah mengenai hal itu. Dan mereka menyebutkan bahwa Abu 
Rughal itu adalah nenek moyang bani Tsagif yang bertempat tinggal di Thaif.” 


Es < j P Ar wA r AAA 


Homs y i Na Z eeni is dg 
E Caa LEN KI, 


Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku sesung- 
gubnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang 
memberi nasehat.” (OS. 7:79) 


Ini adalah celaan keras yang disampaikan oleh Shalih $$ kepada kaum- 
nya, setelah Allah && membinasakan mereka, karena penolakan mereka ter- 
hadap Shalih dan kesombongan mereka kepada-Nya, serta keengganan mereka 
menerima kebenaran, juga keingkaran mereka untuk menerima petunjuk dan 
lebih memilih kesesatan. 


Shalih mengatakan demikian kepada mereka setelah kebinasaan mereka, 
sebagai celaan sekaligus kecaman, sedang mereka mendengarnya. 


Hal itu sebagaimana ditetapkan dalam sebuah hadits dalam ash-Shabihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa setelah Rasulullah & menang 
dalam perang Badar, beliau menginap di sana selama tiga malam. Kemudian 
beliau memerintahkan supaya mempersiapkan kendaraannya setelah tiga 
malam berlalu. Beliau menaiki binatang tunggangannya itu, lalu berjalan 
hingga berhenti di sumur Badar, tempat penguburan tokoh-tokoh kaum 
Quraisy. Lalu beliau bersabda: 


Bg A ON G lay gal LB Lela Gi ias U cal yg er UK) 
sYa Sa KE ab DDR KL “nan K s n a A T Sa AE A aa 
SS G l J gwy E s A GB E y Eg G Ily D E S yG 
TS, 3 aa Ja aa U mii Ú ody ei sily ji yia 3 aa ua 
(Op 

” Kisah ini bersandar sepenuhnya kepada kisah Israiliyyat, tetapi kisah ini memiliki penguat 
dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Aku tinggalkan (tidak aku bahas) di sini untuk aku alihkan 


kisah itu kepada berita tentang Tsamud pada bagian al-Qur'an lainnya, karena bagian ini 
adalah merupakan permulaan kisah tentangnya dalam al-Qur'an. Wallahu a'lam. 
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“Hai Abu Jahal bin Hisyam, hai 'Utbah bin Rabi'ah, hai Syaibah bin Rabi'ah, 
hai fulan bin fulan, apakah kalian telah mendapatkan apa yang dijanjikan 
Rabb kalian itu benar? Sesungguhnya aku telah mendapatkan apa yang di- 
janjikan oleh Rabbku itu benar.” Lalu 'Umar bertanya kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau berbicara dengan orang-orang yang sudah menjadi 
bangkai?” Kemudian Rasulullah £ pun menjawab: “Demi yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang kukatakan itu dari- 
pada mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawab.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Demikian halnya dengan apa yang dilakukan oleh Nabi Shalih 

di mana ia mengatakan kepada kaumnya, $ Ka LB A SE hal 9 

"Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Rabbku dan aku 

telah memberi nasihat kepadamu." Artinya, tetapi kalian tidak mengambil 

manfaat dari semuanya itu, karena kalian tidak menyukai kebenaran dan tidak 
mau mengikuti nasihat. 


Oleh karena itu, Nabi Shalih berkata, $ WI os Y K, "Tetapi 


kalian tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat." 
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Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa setiap Nabi yang umatnya telah 
dibinasakan, pergi ke tanah suci Makkah dan tinggal di sana. Wallahu a'lam. 
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Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala 
dia berkata kepada kaumnya: “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
faahisyah itu yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia 
ini) sebelummu.” (QS. 7:80) Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu 
ini adalah kaum yang melampaui batas. (QS. 7:81) 


Allah Ta'ala berfirman, $ ,$ Dan, 'sungguh telah kami utus, $ | b J 5 
“Luth.” Atau maksudnya, $ , 8 “Dan,” Ingatlah, $ «2 JBS É 5 $ “Lath, ketika 
ia berkata kepada kaumnya." Luth adalah Ibnu Haaraan bin Aazar, yaitu anak 
saudara (kemenakan) Ibrahim $&8!. Ia telah beriman bersama Ibrahim dan ikut 
berhijrah bersamanya ke Syam. Kemudian Allah 98 mengutus Nabi Luth ke- 
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pada penduduk Sadum dan daerah sekitarnya untuk mengajak mereka supaya 
beriman kepada Allah 32, serta menyuruh mereka berbuat kebaikan dan men- 
cegah kemungkaran yang mereka kerjakan, baik berupa dosa, berbagai macam 
larangan dan perbuatan keji yang mereka lakukan yang belum pernah dilakukan 
oleh seorang pun sebelumnya, yaitu hubungan badan antara laki-laki dengan 
laki-laki (homoseks). Perbuatan ini sama sekali belum pernah dikenal, dikerja- 
kan dan bahkan terbesit dalam hati umat manusia, anak keturunan Adam 


kecuali setelah dilakukan oleh penduduk Sadum. 


Mengenai firman Allah $, 4 a ja ja Uas Ka L 8 "Yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) dana "Amr bin Dinar 
mengatakan, "Tidak ada seorang laki-laki berhubungan badan dengan laki-laki 
lain, sehingga terjadi apa yang dilakukan oleh kaum Luth." 


Al-Walid bin 'Abdul Malik, seorang Khalifah Bani Umayyah, pem- 
bangun masjid jami' Damaskus mengatakan, "Seandainya Allah && tidak men- 
ceritakan kisah kaum Nabi Luth kepada kita, niscaya aku tidak akan mem- 
bayangkan adanya laki-laki yang bersetubuh dengan lakı-laki lain." 


Oleh karena itu, Nabi Luth 38 mengatakan kepada mereka, 

$ UI Opa Ga AA Je ses Na ea Lg Sa Da DA 
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah (perbutan keji) itu, yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun (di dunia imi) sebelummus? Sesungguhnya 
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka) bukan 
kepada wanita.” Maksudnya, kalian berpaling dari wanita dan apa yang telah 
diciptakan Rabb kalian untuk kalian pada wanita tersebut dan justru cenderung 
pada sesama laki-laki. Yang demikian itu benar-benar perbuatan melampaui 
batas dan bodoh, karena telah menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya. 
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Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: “Usirlah mereka (Luth dan 
pengikut-pengikutnya) dari kota ini, sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri.” (OS. 7:82) | 


Maksudnya, mereka sama sekali tidak mau memenuhi seruan Luth, 
kecuali dengan tekad untuk mengusir dan membinasakan Luth dan para pe- 
ngikutnya dari tengah-tengah mereka. Maka Allah && mengeluarkan Luth 
(dari kota Sadum) dalam keadaan selamat dan Dia binasakan mereka dalam 
keadaan hina dina. 
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Dan firman-Nya, $ 05,455 Sati l > "Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berpura-pura menyucikan diri.” Qatadah mengatakan, "Mereka 
mencela Luth dan para pengikutnya dengan celaan yang tidak mengena sama 


sekali." 


Sedangkan Mujahid mengatakan, "Mereka (Luth dan para pengikutnya) 
itu adalah orang-orang yang suci dari dubur laki-laki dan dubur perempuan." 


Ebit, A And aE aai P aan 


AN > AZI ar r Ku $ ae o rr A 


Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; 
dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (QS. 7:83) Dan 
Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); maka perlihatkanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (QS. 7:84) 


Maksud firman Allah $% itu, Kami selamatkan Luth dan keluarganya, 

dan tidak ada yang beriman kepadanya kecuali dari pihak keluarganya saja, 
seb agaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: 
Ga e Sangat aa Ga AS a Di > "Lalu Kami keluar- 
kan orang-orang yang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. Dan Kami 
tidak mendapatkan di negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. " (QS. Adz-Dzaariyaat: 35-36) 


Kecuali isterinya, 1a tidak mau beriman kepadanya, bahkan ia tetap 
teguh memeluk agama kaumnya. Karena itu, ia tetap membantu mereka dan 
memberitahukan kepada mereka tamu-tamu Luth $$ dengan menggunakan 
isyarat-isyarat antara dirinya dengan mereka. 


Oleh karena itu, ketika Allah J8 memerintahkan Luth untuk keluar 
dari kampung untuk membawa keluarganya, ia diperintahkan supaya tidak 
memberitahu isterinya dan tidak pula mengajaknya pergi dari kampung itu. 
Di antara ahli tafsir ada yang mengatakan, bahwa isterinya itu mengikutinya. 
Dan ketika turun adzab, ia menoleh sehingga tertimpa apa yang menimpa 
kaumnya. 


Dan pendapat yang lebih kuat, isteri Nabi Luth itu tidak keluar dari 
kampung dan tidak j juga diberitahu oleh Nabi Luth, tetapi ja menetap | bersama 
kaumnya. Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, $ s2 24 53 CAS SA Yi > Ke 
cuali isterinya; dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).” Maksud- 
nya, 1a termasuk orang-orang yang tetap tinggal di kampung itu. Ada juga 
yang mengatakan, artinya, ia temasuk orang-orang yang dibinasakan. Dan 
hal ini merupakan tafsiran dengan sesuatu yang lazim. 
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à Firman Allah 3& selanjutnya, $ ris a Chal, $ "Dan Kami turunkan 
kepada mereka hujan (batu). "Penggalan ayat ini ditafsirkan oleh firman Allah 

N dalam ayat di bawah ini: 

e $ sa ea a o a Taer eee CE 9 "Dan 


Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
yang diberi tanda oleh Rabbmu dan siksaan itu tidaklah jauh dari orang-orang 
yang zhalim." (OS. Huud: 82-83) 


Oleh karena itu, Allah berfirman, $ -- a aG OS S G db "Maka 
perhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu." Maksudnya, 


lihatlah, hai Muhammad, bagaimana akibat orang yang berani berbuat maksiat 
kepada Allah 45 dan mendustakan para Rasul-Nya. 


Imam Abu Hanifah & berpendapat bahwa orang yang melakukan 
liwath (homoseks) Nepal an dari tempat yang tinggi, lalu dilempari batu. 
Sebagaimana yang telah dilakukan terhadap kaum Luth. 


Sedangkan ulama yang lain berpendapat, bahwa orang itu harus di- 
rajam, baik ia beristeri maupun tidak. Dan ini merupakan salah satu dari dua 
pendapat Imam asy-Syafi'i 245. 
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Yang menjadi dalil adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari ad-Darawardi, dari 'Amr bin 
Abi 'Umar, dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Rasulullah ££ pernah 
bersabda: 


4 





\ 


(a Jai Sei P ag oa) 
'Barangsiapa yang kalian temukan mengerjakan perbuatan kaum Luth, maka 


bunuhlah pelaku dan orang yang menjadi objeknya.'" (HR. Imam Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa orang tersebut diper- 
lakukan sama seperti orang yang berbuat zina. Jika muhshan (telah beristeri), 
maka harus dirajam, dan jika bukan muhshan, maka didera seratus kali. Dan 
ini merupakan pendapat lain dari Imam asy-Syafi'i. 

Adapun mencampuri isteri melalui dubur, maka menurut kesepakatan 
ulama adalah haram. 


Dan larangan mengenai hal ini telah disebutkan oleh banyak hadits, 
dari Rasulullah #£. Sedangkan mengenai hal itu telah diuraikan dalam pem- 
bahasan surat al-Bagarah." 


* QS. Al-Baqarah: 223. 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, 
Syu'aib. Ia berkata: “Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali 
tidak ada Ilah (yang hag) bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu bukti yang nyata dari Rabbmu. Maka sempurnakanlah takaran 
dan timbangan, dan janganlah kamu kurangkan dari manusia barang- 
barang takaran dan timbangannya. Dan janganlah membuat kerusakan 
di muka bumi sesudah Allah memperbaikinya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.” (OS. 7:85) 


Muhammad bin Ishag mengatakan, mereka itu termasuk bagian dari 
silsilah (keturunan) Madyan bin Ibrahim. Dan Syu'aib, yaitu putera Mikyal 
bin Yasyjar. 


Menurutku (Ibnu Katsir), Madyan adalah sebutan untuk suatu kabilah 
dan juga suatu kota yang terletak di dekat Ma'an dari jalan al-Hijaz. Allah 
berfirman: $ o px Aa i AET asha, CI, d "Dan ketika ia sampai 
di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya) di sana." (OS. Al-@ashash: 23). Mereka itu adalah 
penduduk Aikah. Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut nanti, 
insya Allah. 


Firman Allah, $ 5 4) SI G DAS e G JG "Ia (Syu'aib) berkata, 
'Hai kaumku, beribadablah kepada Allah, sekali-kali tidak ada Ilah (yang berhak 
untuk diibadahi) bagimu selain-Nya.” Ini merupakan seruan (dakwah) setiap 
Rasul. $ D Sa 2 GL le? "Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Rabbmu." Maksudnya, Allah telah menegakkan berbagai macam 
hujjah dan bukti yang menunjukkan kebenaran apa yang aku bawa kepada 
kalian. Selanjutnya, Dia menasehati mereka dalam pergaulan mereka dengan 
orang lain, yaitu agar mereka mencukupi takaran dan timbangan, serta tidak 
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merugikan orang lain sedikit pun. Maksudnya, janganlah kalian mengkhianati 
harta orang lain dan mengambilnya dengan cara mengurangi takaran dan 
timbangan secara diam-diam. Sebagaimana Allah #£ berfirman: 
AS A SA A SEE Il Gi l S d 
KRA Be aa LRT Ma A01 d8. 3g 
Roll DA GA Ch ABE OA el 
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. Yaitu orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah 
orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada 
suatu hari yang besar, yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap Rabb semesta 


alam?" (OS. Al-Muthaffifiin: 1-6). Ini adalah ancaman yang keras dan tegas. 
Kita berdo'a, semoga Allah memberikan perlindungan kepada kita darinya. 


Setelah itu, Allah berfirman memberitahukan tentang Syu'aib, yang 
diberi sebutan Khathiibul Anbiyaa' (juru bicara para Nabi), karena kefasihan 
dan keagungan nilai nasihatnya. 
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Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan 
menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan 
agar jalan Allah itu bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu ber- 
jumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlahmu. Dan perhbatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 7:86) Jika 
ada segolongan daripadamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk 
menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak beriman, maka 
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bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya di antara kita; dan Dia 
adalah Hakim yang sebaik-baiknya. (QS. 7:87) 


Nabi Syu'aib *& melarang mereka merampok, baik bersifat hissy 
(material) maupun maknawi (immaterial), melalui ucapannya, 
É oae y bio 3 Luž Y, $ "Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 
menakuti-nakuti." Yaitu dengan cara mengancam orang akan membunuhnya, 
jika tidak mau memberikan hartanya kepada kalian. 


As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan, "Mereka itu adalah para 
pembegal." 


Mengenai firman Allah 8£, $ ve DN, K ME YP “Dan jangan- 
lah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakuti-nakuti,” dari Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, dan beberapa orang ulama berkata, bahwa mereka menakut-nakuti 
orang-orang mukmin yang datang kepada Nabi Syu'aib dengan maksud untuk 
mengikuti ajarannya. Tetapi pendapat yang pertama lebih jelas, karena firman- 
Nya, 4 Hp JS $ "Di tiap-tiap shirath", yang berarti jalan. 


Sedangkan pendapat yang | kedua itu dikaitkan dengan firman Allah 
3g selanjutnya, $ — Kan Un ale Pas (ane ostas > "Dan menghalang- 
halangi orang yang beriman dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah 
itu menjadi bengkok." Maksudnya, kalian menginginkan supaya jalan Allah 
itu menjadi bengkok dan menyimpang. 


$ 5 S i S 3S5 > "Dan ingatlah pada waktu dahulunya kamu 
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlahmu." Artinya, dahulu kalian 
dalam keadaan lemah, karena sedikitnya jumlah kalian, kemudian kalian men- 


jadi kuat karena banyaknya jumlah kalian. Maka ingatlah nikmat Allah atas 
kalian dalam hal ini. 


$ ZE Tara S Cas per $ "Dan perhatikanlah, bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berbuat kerusakan.” Yaitu dari umat-umat yang terdahulu 
dan generasi sebelumnya. Dan perhatikan juga adzab yang telah menimpa 
mereka, karena keberanian mereka berbuat maksiat kepada Allah dan men- 
dustakan para Rasul-Nya. 


Dan firman Allah %: , | 

Gap 3 Bb. A D sii p s ib 0S ol, $ Tika segolongan dari 
kamu beriman kepada apa yang aku diutus untuk menyampaikannya dan ada 
(pula) segolongan yang tidak beriman." Maksudnya, kalian menyalahiku. TIPER: 

"Maka bersabarlah," artinya, tunggulah, $ EL: Ai Sa 2> $ “Sehingga Allah 
menetapkan hukumnya di antara kita,” dan antara kalian, yaitu memutuskan. 
$ 3 bl 5 ja, $ “Dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya.” Sesungguh- 
nya Dia akan menjadikan kesudahan yang baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa dan kehancuran bagi orang-orang yang katir. 
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Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri berkata: 
“Sesungguhnya kami akan mengusirmu, hai Syu'aib dan orang-orang yang 
beriman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama 
kami.” Berkata Syu'aib: “Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendati 
pun kami tidak menyukainya?” (OS. 7:88) Sungguh kami telah mengada- 
adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami kembali kepada 
agamamu, sesudah Allah melepaskan kami daripadanya. Dan tidaklah patut 
kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendakifnya). 
Pengetahuan Rabb kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami 
bertawakkal. Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan bak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. 


Ini merupakan berita dari Allah $% mengenai ancaman orang-orang 
kafir yang ditujukan kepada Nabi-Nya, Syu' aib dan orang-orang mukmin 
yang bersamanya. Yaitu ancaman mereka dengan pengusiran Nabi Syu'aib 
dan orang-orang mukmin dari kampung mereka atau paksaan untuk kembali 
kepada agama mereka dan masuk bersama mereka dalam ajaran mereka. 


Konteks pembicaraan ini ditujukan kepada Rasul, sedangkan yang di- 
maksud adalah para pengikutnya yang memeluk agama bersamanya. 


Dan firman Allah #£, $ ha LS & Sip “Kendatipun kami tidak me- 
nyukainya?” Nabi Syu'aib bertanya kepada mereka, “Apakah kalian akan 
memaksa kami meskipun kami enggan dan tidak menyukai apa yang kalian 
serukan itu. Sesungguhnya jika kami kembali ke agama kalian dan masuk 
bersama kalian dalam ajaran kalian, berarti kami telah mengadakan kebohongan 
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| ' 
X / 
N besar terhadap Allah dengan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.” Ini adalah / 
N lontaran jelek yang ditujukan kepada para pengikut mereka. P 
N g T Vi Us 3 ol Wo SG Ud “Dan tidaklah patut kami kembali / 
° kepadanya, kecuali jika Allah, Rabb kami menghendakifnya).” Dan ini adalah pe- | 
N ngembalian yang benar lagi lurus kepada Allah 98, karena sesungguhnya Dia- / 
N lah yang mengetahui segala sesuatu dan ilmu-Nya pun meliputi segala sesuatu. P 
N $ Af A Sep “Kepada Allah sajalah kami bertawakkal.” Maksudnya, / 
N dalam segala urusan kami, yang akan kami lakukan maupun yang kami tinggal- / 
, kan. & GL 3 Gay ES ASI G9 “Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami | 
N dan kaum kami dengan hak fadil)” Artinya, berikanlah keputusan gap kami / 
N dan mereka dan menangkanlah kami atas mereka. 4 4 ci, 9 "Dan / 
N Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. " Maksudnya, sebaik-baik P 
e pemberi keputusan. Karena sesungguhnya Engkau Mahaadil, yang tidak akan | 
pernah melakukan kezhaliman sama sekali. / 
\ | 
\ | / 
N ” j brr S sA 2 ju A Da 213 Ze 
| ANA a as (Sd SG, / 
4 
A “14 Tai AN, | 
Ae N 
AA Ke D. at KA 2. yag D 4 ` 
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! AT p 21 ` 
j na 2g S 
| Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada sesamanya): , 
, “Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika berbuat 
l demikian (menjadi) orang-orang yang merugi.” (QS. 7:90) Kemudian mereka 
/ ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan j 
| di dalam rumah-rumah mereka. (OS. 7:91) (Yaitu) orang-orang yang men- | 
: dustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah berdiam di kota itu; l 
, orang-orang yang mendustakan Syu'aib mereka itulah orang-orang yang 
/ merugi. (QS. 7:92) |: 
, Allah #£ memberitahu tentang kerasnya kekufuran, kesombongan dan | 
| keangkuhan mereka. Juga memberitahukan tentang kesesatan yang melanda 
/ diri mereka serta sikap hati mereka yang menolak terhadap kebenaran. Oleh 
s karena itu, ama bersumpah seraya mengatakan: 
| aG AS aah AA Ad "Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu | 
f kamu jika berbuat pe (menjadi) orang-orang yang merugi. 
r= 2 A2 A3 AS AAS AS AS AS AS AS AS La “In Ia no Ia Pn Ta Ia aa 
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Oleh karena i itu, Allah & mengiringi hal itu dengan firman-Nya, 
fil aa PE Sato Lam Hii $ "Kemudian mereka ditimpa gempa, maka 
jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mere 
Di sini Allah # memberitahukan, bahwa mereka ditimpa gempa yang sangat 
dahsyat, sebagaimana mereka menggoncangkan Syu'aib dan para pengikut- 
nya serta mengancam mereka dengan pengusiran, sebagaimana firman-Nya 


dalam surat Huud: 
Sa KA ea ta ea ae ES Ke 





(PD AP AP CP OP AI A 


$ Ol ma o 


a 


"Dan ketika datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengannya dengan rahmat dari Kami. Dan orang- 
orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya. " (QS. Huud: 94) 


D 


Adapun sebabnya -Allahu a'lam- bahwa tatkala mereka mencela Syu' aib 
melalui ucapan mereka, $ 3, oå yee > “Apakah agamamu yang menyuruh- 
mu.” (QS. Huud: 87) maka pada saat itu datanglah suara keras yang menjadi- 
kan mereka terdiam. 


Dan Allah juga berfirman memberitahukan keadaan mereka dalam 
surat asy- Syu'araa' sebagai berikut: 
$ bS e 3 Mis OS Aj ab ea a vasi yo $ "Kemudian mereka mendusta- 
kan Syu'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Se- 
sungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang sangat besar." (OS. Asy-Syu'araa': 189) 


Yang demikian i itu tidak lam karena mereka menantang Syu'aib seraya 
berucap: $ UAN AU LS Cb Lèt p “Maka jatubkanlah atas kami gumpalan 
dari langit.” (QS. pa Sywaraa': 187) 


Allah # memberitahukan, bahwa Dia telah menimpakan kepada 
mereka adzab pada hari mereka dinaungi awan. Semua awan itu berkumpul 
dan jatuh menimpa mereka pada hari itu juga, yaitu awan yang mengandung 
jilatan api yang menyala-nyala dan sangat panas. Kemudian datang suara dari 
langit dan gempa bumi yang sangat dahsyat dari bawah mereka, sehingga nyawa 
mereka pun melayang dan jasad-jasad mereka pun berserakan. 

ii Ig nd "Maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
di dalam rumah-rumah mereka." 

Setelah itu Allah 48 berfirman, $ ts 1, < oS è "Seolah-olah mereka 

belum pernah berdiam di kota itu. " Maksudnya, seakan-akan mereka yang di- 


timpa adzab itu, tidak pernah mendiami kota, di mana mereka menginginkan 
pengusiran terhadap Rasul dan para pengikutnya dari kota itu. 
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Selanjutnya, sebagai bantahan atas ucapan mereka, Allah &8& berfirman, 
Kn ANIS Cab Id GN $ “Orang-orang yang mendustakan Syu'aib 
mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
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Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai kaumku, sesungguh- 
nya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Rabbku dan aku 
telah memberi nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir.” (OS. 7:93) 


Maka Nabi Syu'aib Sl pun meninggalkan mereka setelah mereka 

ditimpa adzab, penderitaan dan siksaan. Nabi Syu'aib berkata kepada mereka, 
yang mana merupakan sebuah celaan dan kecaman: 
SS ea gg LL, Ken a i 6 $ “Hai kaumku, sesungguhnya aku telah 
menyampaikan a amanat-amanat Rabbku dan aku telah memberi 
nasebat kepadamu.” Artinya, aku telah menyampaikan kepada kalian, risalah 
yang diamanatkan kepadaku, untuk itu tidak ada penyesalan (kesedihan) untuk 
kalian, karena kalian telah ingkar terhadap apa yang aku bawa kepada kalian. 
Oleh karena itu Syu'aib berkata, $ 4. AS Pe Les SGP "Maka bagaimana 
aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?" 


aa 2r $ Í 
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s A 
Kami tidaklah mengutus seseorang Nabi pun kepada suatu negeri, (lalu 
penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dan 
merendahkan diri. (QS. 7:94) Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan 
kesenangan hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak dan 
mereka berkata: “Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai 
penderitaan dan kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka 
dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 7:95) 
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Allah & memberitahukan tentang ujian dengan berbagai penderitaan 
dan kesempitan yang telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang ke- 
pada mereka telah diutus para Nabi. Penderitaan itu berupa berbagai macam 
penyakit yang menimpa anggota tubuh mereka, sedangkan kesempitan itu 
berwujud kemiskinan, kebutuhan dan lain sebagainya, agar mereka mau tunduk. 
Yaitu mau berdo'a, khusyu' dan memohon kepada Allah 4 agar semua pen- 
deritaan dan kesempitan itu dihilangkan. 


PEP AP AP AP AP AEF AFP AF E 
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Maksud firman-Nya itu, Dia menguji mereka dengan berbagai pen- 
deritaan, agar mereka tunduk merendahkan diri. Namun mereka sama sekali 
tdak mengerjakan apa yang Dia kehendaki dari mereka. Maka Allah pun mem- 
balikkan keadaan mereka dari penderitaan menjadi kesenangan, dengan tujuan 
untuk menguji mereka pula. Karena itu Allah % berfirman, 

P A ~ $ “Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan ke- 
senangan.” Artinya, kami ganti keadaan mereka, dari kesusahan menjadi 
kesenangan, dari sakit menjadi sehat dan dari miskin menjadi kaya, supaya 
dengan itu mereka mau bersyukur. Namun mereka tidak juga melakukannya. 


Firman Allah selanjutnya, 4$ t & $ “Sehingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak.” Yakni, harta kekayaan dan anak mereka semakin 
bertambah banyak. Jika disebutkan sa Us", hal itu bermakna jika bertambah 
banyak. $ oppas Y aa, Ai Pa: Ta Pn o $ “Dan mereka 
berkata, Sesungguhnya nenek moyang kami telah merasakan penderitaan dan 
kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong 
sedang mereka tidak menyadarinya.” Artinya, Kami uji mereka dengan ini dan 
itu, supaya mereka tunduk merendahkan diri dan kembali kepada Allah 3. 
Namun semuanya itu tidak berarti sama sekali bagi mereka baik ujian berupa 
kesusahan maupun kesenangan dan tidak juga mereka menghentikan diri, 
bahkan mereka mengatakan, “Kami telah merasakan penderitaan dan ke- 
sempitan, dan setelah itu kami pun merasakan kesenangan seperti yang pernah 
dialami oleh nenek moyang kami pada zaman dulu.” Dan bahkan mereka sama 
sekali tidak memahami urusan Allah dan tidak pula menyadari ujian Allah 4g 
yang diberikan kepada mereka dalam dua keadaan di atas. 


D A 


DU A 


3, 





Hal ini berbeda dengan keadaan orang-orang yang beriman, yang se- 
nantiasa bersyukur kepada Allah J5 pada saat merasakan kesenangan dan 
tetap bersabar jika berada dalam kesusahan. Sebagaimana ditegaskan dalam 
sebuah hadits yang terdapat dalam ash-Shahihain (kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim), Rasulullah #£ bersabda: 


CAN SEN LES Eh ES Da AKA Da SN At Ne OA PA z 
IS pe Bo dd UN OS YI eka DA AY A AS) 
CAN NN SI a a 


“Sungguh mengagumkan keadaan orang mukmin itu, tidaklah Allah menetap- 
kan takdir baginya melainkan merupakan kebaikan baginya. Jika tertimpa 
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kesusahan, lalu ia bersabar, maka hal itu adalah baik untuknya. Dan jika di- 
berikan kesenangan, lalu ia bersyukur, maka hal itu adalah baik baginya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Oleh karena i itu, gambaran tersebut diiringi dengan firman-Nya, 
E Oyi Y aay MU $ "Maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong- ROOG sedang mereka tidak menyadarinya.” Maksudnya, Kami 
timpakah siksaan secara tiba-tiba, yaitu tanpa mereka sadari. 
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (OS. 7:96) Maka apakah penduduk negeri-negeri 
itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur? (OS. 7:97) Atau apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di waktu matahari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain? 
(OS. 7:98) Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 


terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali orang- 


orang yang merugi. (OS. 7:99) 


Allah #$ memberitahukan tentang minimnya keimanan penduduk 
negeri-negeri yang kepada mereka telah diutus para Rasul. Allah #£ berfirman: 
Sd pb SU, ? "Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun.” (9S. Saba': 34) 
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Firman Allah BE, S1 A, 1 Sa Jai AS, è Jikalau sekiranya pen- 
duduk negeri-negeri beriman dan bertakwa.” Maksudnya, hati mereka beriman 
dan membenarkan terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, lalu mereka 
mengikuti Rasul dan bertakwa dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan 
semua larangan, $ 2 V1 KAI SS He E > "Pastilah Kami akan me- 
limpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi." Maksudnya, hujan dari 
langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. 


: : : D IN KRA a iy ; 

Selanjutnya Dia berfirman, $ o FS Ls Lag pALASU | pas SS, > "Tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya." Maksudnya, tetapi mereka mendustakan Rasul-rasul yang di- 


utus kepada mereka, maka Kami timpakan kepada mereka kebinasaan akibat 
berbagai dosa dan pelanggaran yang mereka lakukan. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, mengancam dan memperingatkan 
dari melanggar perintah-Nya dan lancang terhadap larangan-Nya, 
GS SAJA Ep "Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman?" 
Yaitu yang kafir. $ Et He of 9 "Dari kedatangan siksaan Kami?" Yakni adzab 
dan hukuman Kami, « Laa > “Di malam bari.” Arti ng. "El" adalah e 
(malam hari). § opak 14 5 EL 4 ate Ja SA oU s > "Di waktu 
mereka sedang tidur. Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka pada waktu matahari sepenggalahan 
naik ketika mereka sedang bermain?" Maksudnya, pada saat mereka sedang sibuk 
atau lengah. 4 Al 5 1G $ "Maka apakah mereka merasa aman dari adzab 
Allah (yang tidak terduga-duga)?" Yaitu siksaan, adzab, ketentuan-Nya terhadap 
mereka dan hukuman-Nya atas mereka, keriks mereka dalam keadaan alpa 
dan lengah. $ o ypt Syal VI di S u S d "Tiadalah yang merasa aman dari 
adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi," 


Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri 48 mengatakan: 
Tu E EER PE Ca R og r g n at ye / E an Pg e è 
a IR n arg a a a gay by pa a gal" 


"Seorang mukmin itu mengerjakan segala ketaatan, sedangkan ia merasa takut. 
Dan orang jahat berbuat maksiat, sedangkan ia merasa aman." 


et aee a a N RA a A 
Gal a a oN Dy N ae DI 
(3 ym A er 2 Hp sg F ot Arer G 
Jes) . . 
Ro Syam Y 3 ia de Ko ph AA 


Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami 
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adzab mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci bati mereka sebingga 
mereka tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? (QS. Ws 


Mengenai firman Allah 8, $ GA A8 5 2 Oo A a 2 1? "Dan 
apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah 
o penduduknya. 'Ibnu 'Abbas mengatakan: (Makna, “ea ag a l" adalah), 

55 S4" (Atau Apakah belum jelas bagi mereka).  : Ana ME Aas Job 
Kn kalau Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosa 
mereka." Yakni, Allah Ta'ala berfirman, jika Kami menghendaki, pasti Kami 
akan bertindak terhadap mereka, seperti apa yang sudah Kami lakukan ter- 
hadap orang-orang sebelum mereka. $ ze j6 Je ak; > “Dan Kami kunci mati 
hati mereka.” Allah berfirman, (yaitu) Kami tutup rapat-rapat hati mereka. 
$ oya Y aè > "Sehingga mereka tidak dapat mendengar." Yakni, (terhadap) 
pelajaran dan juga peringatan. 

(Mengenai hal tersebut di atas), aku (Ibnu Katsir) katakan: “Demikian 
pula Allah $$ telah berfirman: n 
g gi P e IP BP LAN SI 


"Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwaokali Kali tidak akan 


binasa ? Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman orang-orang yang 
menganiaya diri mereka sendiri. " (QS. Ibrahim: 44-45). Dan ayat-ayat al-Qur'an 
lainnya, yang menunjukkan penimpaan siksaan kepada musuh-musuh-Nya 
dan pemberian nikmat kepada para wali-Nya. Oleh karena itu, Dia mengiringi 
ayat tersebut dengan firman-Nya setelahnya -dan Dialah yang Mahabenar 
firman-Nya dan Rabb semesta alam-: 


Pa 


“ur > w A DARA TS AN > - LA. A02 r? 
SEJ A AA SI WAT aa de IE AI D3 
daa AK Ian same na 


- 


Un D <> £ PA AA pr 
JAS A Gs G Sa i fe 
Pe wA Z» R mosse r 

E a DK Kian 


Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian 
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka 
Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka 
(juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendusta- 
kannya. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang kafir. (OS. 


Ta A3 LI LL LS SAI La Sa Ca Ca Ca aa 2 2 PU PU AU 
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7:101) Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. 
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik. 
(OS. 7:102) 


Setelah menceritakan kepada Nabi-Nya $% mengenai kisah kaum Nabi 
Nuh, Hud, Shalih, Luth dan Syu'aib, serta pembinasaan yang Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan yang Dia lakukan terhadap 
orang-orang yang beriman, Allah 885 menyampaikan alasan kepada mereka 
bahwa Dia telah menjelaskan kebenaran melalui hujjah-hujjah yang disampai- 
kan oleh lisan para Rasul-Nya EDA alaihim ajma'in. 


Maka Allah 8# berfirman, $ b a5 si Ul $ "Negeri- negeri (yang 
telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan kepadamu," $ Oi ca $ “Sebagian 
dari berita- beritanya.” Arunya, hai Muhammad, telah Kami ceritakan berbagai 
berita mengenai negeri-negeri tersebut. $ o ŽÍL aE seb, $ "Dan sungguh 
telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata." Yaitu hujjah-hujjah atas pembenaran mereka terhadap apa yang 
telah mereka (para Rasul) sampaikan. Sebagaimana firman Allah $$ berikut 
ini: SY) 25 aa Sudan ISU, $ "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang Rasul." (QS. Al-Israa': 15) 


Dan firman-Nya, $ J5 se 45 io EN YE GP “Maka mereka (juga) 
tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya.” Huruf 
ba' di sini adalah ba' sababiyah. Artinya, mereka tidak akan beriman terhadap 
apa yang telah dibawa para Rasul kepada mereka disebabkan kedustaan mereka 
terhadap kebenaran yang pertama n disampaikan kepada mereka. Demikian 
dikisahkan oleh Ibnu 'Athiyyah 443. Dan ini merupakan pendapat yang baik, 
seperti halnya firman Allah #£: 
banda 4) ka a GS aa, R, Jya 1 3j Gi aS ass La, 
"Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang 
mereka tidak akan beriman. Dan begitu pula Kami memalingkan hati dan peng: 
libatan mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya pada permulaan 
nya." (OS. Al-An'aam: 109-110). Oleh karena itu, di sini Allah $% 





: berfirman: 
g 2 bus ASI Om Je A ahas 5S $ "Demikianlah Allah mengunci 
mati hati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapati D mereka." 
Yaitu, kebanyakan dari umat-umat terdahulu, 4 2-4 (2 KAT d, Age oa 9 
"Yang memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka 
orang-orang yang fasik." Maksudnya, Kami telah mendapatkan kebanyakan 
dari mereka justru fasik, keluar dari ketaatan, ketundukan, serta perjanjian 
yang telah Dia ambil yang mana Allah telah tabi'at serta fitrahnya di atas hal 
itu (ketaatan dan ketundukan. F4). Dan Allah telah mengambil persaksian 
mereka, ketika mereka masih berada dalam tulang sulbi, bahwa Allah adalah 
Rabb dan penguasa mereka, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk 
diibadahi) selain Dia semata. Dan mereka pun telah mengakui dan bersaksi 
terhadap diri mereka sendiri, namun mereka melanggar dan mengabaikannya 
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begitu saja dan bahkan mereka beribadah kepada selain-Nya bersamaan dengan 
ibadah mereka kepada Allah, tanpa dalil dan hujjah, baik menurut akal, atau- 


pun syariat, sedang menurut fitrah yang sehat adalah bertentangan dengan 


hal itu. 


Dan para Rasul yang mulia dari awal hingga yang terakhir telah datang 
untuk melarang semua tindakan itu, sebagaimana dij elaskan oleh hadits qudsi 
dalam Shahih Muslim, Allah *& berfirman: 


De a Su Mn SAP sate TS II) 

ji 4 a, | je í 
"Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan 
banif (lurus). Lalu datang syaitan-syaitan kepada mereka dan menyimpangkan 


mereka dari agama mereka, serta mengharamkan bagi mereka apa yang telah 
Aku halalkan bagi mereka." (HR. Muslim) 


Dan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim): 
8 Xx 22 5 a d r Aa a a aa 
ema Apay Ag NG Sba é y aya JS) 

"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam,F4). Lalu kedua orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Dan dalam kitab-Nya yang mulia, Allah 8£ berfirman: 
g ot SI da on MIS os Ula Uu, $ “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu melainkan Kami walryukan kepadanya, 


Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya 
Aku, maka beribadahlah kepada-Ku." (OS. Al-Anbiyaa': 25) 


G Paaji pe AS Jah 


Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-Rasul itu membawa ayat-ayat 
Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka meng- 
ingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang 
yang membuat kerusakan. (OS. 7:103) 


Allah 88 berfirman, $ sax cy D 5? "Kemudian Kami utus sesudah 
Rasul-Rasul itu." Yaitu Rasul-Rasul yang eh disebutkan sebelumnya, 
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4 lu Sp $ “Musa dengan membawa ayat-ayat Kami.” Yaitu dengan mem- 
bawa hujjah-hujjah dan dalil-dalil Kami yang nyata kepada Fir'aun Raja Mesir 
pada zaman Nabi Musa. 4 44. $ “Dan para pemukanya.” Maksudnya, (pemuka) 
kaumnya. 4 Up Iya } “Lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu.” Maksudnya, 
mereka pun menolak dan kufur terhadap ayat-ayat Kami itu secara zhalim 
dan sombong. Hal ini seperti firman-Nya: 

Kimi 5 DE Ya Ri Cb BNN TEA, GA 50) “Dan mereka 
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan mereka, padahal hati 
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang- 
orang yang berbuat kerusakan.” (OS. An-Naml: 14). Yaitu, (kesudahan. F4) 
orang-orang yang menghalangi jalan Allah dan mendustakan Rasul-rasul-Nya. 
Artinya, perhatikanlah hai Muhammad, orang-orang yang menghalang-halangi 


-jalan Allah dan mendustakan para Rasul-Nya, bagaimana Kami berbuat ter- 


hadap mereka dan Kami menenggelamkan mereka di hadapan mata Musa 
dan kaumnya. Yang demikian itu merupakan siksaan yang teramat dahsyat 
yang ditimpakan kepada Fir'aun dan kaumnya, sekaligus sebagai penawar 
bagi hati para wali Allah, Musa dan orang-orang yang beriman dari kaumnya. 


A Nu : - Pn yA gs Aora Z D ATT” 
Sa E Aall o ia deg osean oyr dE 
C 


-2 ai D a wr $ A > “5 Tars F La Sr LAE mi E rr 
Sen “an 8 NY al de Jal Y olde 


Dan Musa berkata: "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang 
utusan dari Rabb semesta alam, (QS. 7:104) wajib atasku tidak mengatakan 
sesuatu terhadap Allah, kecuali yang haq. Sesungguhnya aku datang kepada- 
mu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu, maka lepaskanlah 
Bani Israil (pergi) bersama aku." (OS. 7:105) Fir'aun menjawab: "Jika benar 
kamu membawa suatu bukti, maka datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu 
termasuk orang-orang yang benar." (OS. 7:106) 


Allah 4 memberitahukan tentang perdebatan Musa kepada Fir'aun dan 
hujjah yang telah disampaikan kepadanya, serta pemaparan berbagai macam 
ayat-ayat yang jelas di hadapan Fir'aun dan kaumnya d dari para Qibthi Mesir, 
di mana Allah Ta'ala berfirman, $ gdl oy oa Jys A PE T. 
“Dan Musa berkata, Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan 
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dari Rabb semesta alam.” Maksudnya, aku diutus oleh yang mana Dia adalah 
Pencipta, Pemelihara dan Penguasa segala sesuatu. 

g4 yA Ayo Ae yi Y “Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu 
terhadap Allah, kecuali yang hak." Sebagian ulama mengatakan, artinya, pantas 
dan patut bagiku untuk tidak mengucapkan sesuatu tentang Allah kecuali 
yang hak. 


Para ahli tafsir mengatakan, huruf ba' dan kata 'alaa saling bergantian. 
Disebutkan: 


SA SR y 
"Aku melempar "—" (dengan) anak panah dan "Ñ" (dengan) anak panah." 
Demikian juga ucapan: 
"Ka Kas Joug Aia km Jo Ia sg 


"Dia datang " J6" (dalam) keadaan baik dan ' X (dalam) keadaan baik." 


Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Maknanya, aku sangat berusaha 
untuk tidak mengatakan sesuatu tentang Allah kecuali yang hag.”” 


Penduduk Madinah lainnya membaca "J6 4" dengan makna wajib. 
Artinya, suatu hal yang wajib bagiku untuk tidak memberitahukan sesuatu 
tentang-Nya melainkan yang hak dan Damar karena aku telah mengetahui 
kemuliaan dan keagungan-Nya. $ ga ya ah Iban ni 9 "Sesungguhnya aku 
datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Rabbmu." Yakni 
dengan membawa hujjah yang pasti dari Allah yang telah diberikan kepadaku 
sebagai bukti kebenaran terhadap apa yang aku bawa kepada kalian. 
te l J6 $ "Maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersamaku. " Maksud- 
nya, lepaskanlah Bani Israil dari tawanan dan kekuasaanmu dan biarkanlah 
mereka menyembah Rabbmu dan juga Rabb mereka, karena mereka itu dari 
silsilah seorang Nabi yang mulia, yaitu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim Khalilur- 
rahman. 

Firman-Nya lebih lanjut, $ 3! 1y 2s Tp ob LL Lx LS oj JÉ $ 
"Fir'aun menjawab, Jika benar kamu membawa sesuatu bukti, maka datangkan- 
lah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar.” Maksudnya, 
Fir'aun mengatakan: “Aku tidak percaya terhadap apa yang engkau katakan 
dan tidak akan memenuhi apa yang engkau tuntut. Jika engkau mempunyai 
hujjah, maka kemukakanlah, agar kami ketahui, jika apa yang engkau katakan 


itu memang benar.” 


° Nafi’, membacanya 4 y ofie y, yaitu dengan memfathahkan ya’ dan dengan bertasydid. 


Sedangkan ulama qira-at lainnya dengan mensukunkannya, maka ditukar/diganti dengan 
alif dalam pengucapan. 
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Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat tersebut 
menjadi ular yang sebenarnya. (OS. 7:107) Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka seketika itu juga tangannya menjadi putih bercahaya (terlihat) oleh 
orang-orang yang melihatnya. (OS. 7:108) 


Mengenai firman Allah 3, $ Ta 8, 'Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu ular jantan." 

Dan firman Allah 3#, $ 2 pO Je 2 BB ESS $ "Dan ia mengeluar- 
kan tangannya, maka seketika itu juga tangannya menjadi putih bercahaya (ter- 
lihat) oleh orang-orang yang melihatnya." Artinya, Musa mengeluarkan tangan- 
nya dari bajunya setelah sebelumnya memasukkannya, tiba-tiba ia menjadi 
putih berkilau tanpa adanya cacat dan penyakit. Sebagaimana firman Allah Ig: 
Bango — pel TA Da a a bel, $ "Dan masukkanlah tanganmu ke 
leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit." 


(QS. An-Naml: 12) 


NN Da AN an TU 
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ol dy 3 IE paud IR OI Ie ap Oa SAJI JG 


i 


. saer aA 7A 5» 2 y A 2) 
EJ apl lsg ya) Uya — 


Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata: "Sesungguhnya Musa ini adalah 
ahli sihir yang pandai, (OS. 7:109) yang bermaksud hendak mengeluarkan 
kamu dari negerimu." (Fir'aun berkata): "Maka apakah yang kamu anjur- 
kan?" (OS. 7:110) 


Maksudnya, orang-orang terhormat dan terpandang dari kaum Fir'aun 
mengatakan demikian, seperti apa yang dikatakan oleh Fir'aun terhadap hal 
itu, setelah ia merasa ketakutan. Lalu ia duduk di kursi kerajaannya dan 
mengatakan kepada para pemuka kaumnya yang berada di sekelilingnya, 
$ de el lih Ol 9 "Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir yang pandai." Maka 
para pemuka kaumnya itu pun sepakat dengannya dan mengatakan seperti 
apa yang diucapkan Fir'aun itu. Kemudian mereka bermusyawarah, bagaimana 
mereka harus berbuat terhadap Musa dan bagaimana mereka harus melakukan 
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tipu daya dalam rangka memadamkan cahayanya (Musa), menumpas dakwah- 
nya dan menampakkan kedustaannya. Dan mereka khawatir orang-orang 
akan terpengaruh oleh sihirnya -menurut anggapan mereka-, sehingga hal itu ° 
menjadi penyebab kemenangan Musa atas mereka dan kelak akan mengusir 
mereka dari tanah air mereka. Dan apa yang mereka khawatirkan itu akhir- 
nya terjadi, sebagaimana firman Allah 4g: 
E oi IS ala Uban Pay OUR, OB Ss $ “Dan akan Kami perlihatkan : 
kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatir- 
kan dari mereka itu." (QS. Al-Qashash: 6) 


Setelah mereka bermusyarah dan mengatur strategi mengenai urusan- 


nya itu, mereka pun sepakat atas sesuatu pendapat, seperti yang diceritakan 
Allah $% dalam firman-Nya berikut ini: : 


D AD AD AD A) AI AEF EF AF AF AF AF AF AS AD AD AS GS LK. 
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Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah dia dan saudaranya serta 
kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli 
sihir), (OS. 7:111) supaya mereka membawa kepadamu semua ahli sihir 
yang pandai." (OS. 7:112) 


Ibnu 'Abbas berkata: "Kata $ i~, Id berarti akhirkanlah." Sedangkan 
Gatadah mengatakan: $ ——- / 2 berarti tahanlah. Dan kata $ Ta J2 berarti 
kirimlah. $ IAI 4 $ “Ke kota-kota.” Maksudnya, ke beberapa wilayah daerah 
kekuasaanmu, $ :: + > “Beberapa orang yang akan mengumpulkan.” Artinya, 
orang-orang yang akan mengumpulkan ahli sihir untukmu (Fir'aun) dari 
seluruh pelosok negeri. Sihir pada masa itu amat dominan dan menonjol. Dan 
banyak orang yang menyakini dan menduga, bahwa apa yang dibawa Musa #5 
termasuk jenis permainan para tukang sihir mereka. Oleh karena itu, mereka 
mengumpulkan ahli sihir untuk Fir'aun guna melawan Musa dengan mem- 
perlihatkan tandingan terhadap berbagai mukjizat yang nyata. Sebagaimana 
yang diberitahukan Allah $% mengenai Fir'aun, di mana dia (Firaun) berkata, 
Sea De Jan DUA SAP ja Ca Up AI Vital 


g A E E E E 23, 


“Apakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami ini 
dengan sihirmu, hai Musa? Dan kami pun pasti akan mendatangkan pula kepada- 
mu sihir semacam itu, maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami 
denganmu, yang kami tidak akan menyalahimu dan tidak pula kamu, di suatu 
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tempat yang pertengahan (letaknya). ' Musa berkata, 'Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan)mu itu adalah pada hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia 
pada waktu matahari sepenggalahan naik. ' Maka Fir'aun meninggalkan (tempat 
itu), dan selanjutnya ia mengatur tipu dayanya, kemudian ia datang.” (OS. 
Thaahaa: 57-60) 


Dan di sini Allah # berfirman: 


Da a J8 ai SAS 


Dan beberapa ahli sibir itu datang kepada Fir'aun mengatakan: “(Apakah) 
sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?” 
(OS. 7:113) Fir'aun menjawab: “Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar 
akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku). (OS. 7:114) 


Allah #8 memberitahu mengenai persyaratan yang disepakati oleh 
Fir'aun dan para ahli sihir yang diundangnya untuk melawan Musa $55). Jika 
mereka dapat mengalahkan Musa $&I, maka mereka akan diberi imbalan dan 
hadiah yang sangat besar. Fir'aun juga menjanjikan dan memberikan harapan 
bahwa mereka akan diberi apa saja yang mereka inginkan serta memberikan 
kepada mereka kedudukan yang terdekat dengannya. Setelah mereka yakin 
kepada Fir'aun la 'anahullah (semoga Allah melaknatnya), maka (firman Allah 
selanjutnya), 


EJ Saki MAS A3 sj 


EREK o a a eaa a CS A e 
AS, 


KU EE Pam NG 


Ahli-ahli sihir berkata: “Hai Musa, kamulah yang akan melempar lebih 
dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?” (OS. 7:115) Musa men- 
jawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka tatkala mereka melemparkan, 
mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, 
serta mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (OS. 7:116) 
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Demikianlah tantangan para ahli sihir yang ditujukan kepada Musa %5, 
yaitu pada ucapan mereka, $ gi 155 0, ol Ul, AE oi G) $ “Kamu yang akan 
melemparkan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?” Maksudnya, 
kami akan lemparkan terlebih dahulu sebelummu. Maka Musa %8 berkata 
kepada mereka; “Melemparlah kalian terlebih dahulu." 


Ada yang mengatakan, hikmah dari pelemparan pertama oleh mereka 
itu -wallahu a'lam- adalah supaya orang-orang melihat dan memperhatikan 
apa yang mereka perbuat. Jika mereka selesai dari kebathilan dan tipudaya 
para tukang sihir itu, maka datanglah kebenaran yang jelas dan nyata, setelah 
dicari dan ditunggu- -tunggu oleh mereka kedatangannya, sehingga apa yang 
dilakukan Musa itu lebih berpengaruh dalam jiwa. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ a pa seis p iel y a lili Cd 9 “Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut.” Maksudnya, mereka menipu pandangan manusia bahwa apa yang me- 
reka lakukan itu benar-benar nyata, padahal hal itu tidak lain hanya upu daya. 
Sebagaimana firman Allah Txala, $ 5 A A ya pa Mn lbp D 
“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang kepada Musa 
seakan-akan ta merayap cepat lantaran sihir mereka.” (OS. Thaahaa: 66) 


Oleh karena itu, Allah $$ berfirman, $ mbs Pama p 1 3% "Dan mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). " 
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Dan Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka 
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. (OS. 
7:117) Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan. (OS. 7:118) Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 
orang-orang yang hina. (OS. 7:119) Dan ahli-ahli sihir itu serta-merta me- 
niarapkan diri dengan bersujud. (OS. 7:120) Mereka berkata: “Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (OS. 7:121) (yaitu) Rabb Musa dan Harun.” 
(OS. 7:122) 
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Allah 4 memberitahukan, bahwa Dia telah mewahyukan kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Musa 3%), dalam situasi yang sangat genting itu, di 
mana pada saat itu Allah # enak yang haq dari yang bathil. Dia me- 
merintahkan Musa agar melemparkan tongkat yang ada di tangan kanannya. 
ka < a 34 $ “Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan.” Maksudnya, 
memakan. $ o, KÑ U $ “Apa yang mereka sulapkan.” Yaitu, apa yang telah 
mereka lemparkan dan apa yang mereka buat seakan-akan nyata, padahal se- 
benarnya adalah bathil. 





Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu tongkat Musa itu tidaklah melewati tali- 
tali dan tongkat-tongkat mereka itu melainkan ditelannya. Akhirnya para ahli 
sihir itu mengetahui bahwa hal itu merupakan sesuatu yang datang dari langit 
dan bukan sihir. Maka mereka pun meniarapkan diri dengan bersujud seraya 


mengatakan, $ Sa OP P) a Dp Lal 9 "Kami beriman kepada Rabb 
semesta alam. Yaitu Rabb Musa dan Harun." 


Muhammad bin Ishaq berkata: "Tongkat Musa itu mengejar tali-tali 
dan tongkat-tongkat mereka satu persatu sehingga apa yang mereka lempar- 
kan itu tidak terlihat lagi di lapangan. Setelah itu, Musa $29! mengambil kembali 
tongkatnya seperti sediakala. Dan para ahli sihir itu pun bersujud seraya ber- 
kata, "Kami beriman kepada Rabb semesta alam, yaitu Rabb Musa dan Harun. 


Seandainya 1a adalah seorang tukang sihir, niscaya ia tidak dapat mengalahkan 
kamı." 
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Fir'aun berkata: “Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi 
izin kepadamu, sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya 
dari padanya, maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
ini), (OS. 7:123) demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kakimu 
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dengan bersilang secara bertimbal-balik, kemudian sungguh-sungguh aku 
akan menyalib kamu semuanya.” (OS. 7:124) Ahli-ahli sihir itu menjawab: 
“Sesungguhnya kepada Rabblah kami kembali. (OS. 7:125) Dan kamu tidak 
menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat- 
ayat Rabb kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” (Mereka berdo'a): 
“Ya Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah 
kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu).” (OS. 7:126) 


Allah 4 memberitahukan tentang ancaman Fir'aun la'anahullah ter- 
hadap para ahli sihir tatkala mereka beriman kepada Musa SE) serta tipuan 
dan muslihat yang dia perlihatkan kepada orang-orang, yaitu melalui ucapannya, 
4 Ga Gh a AI 3 PA AS UP “Sesungguhnya (perbuatan) i ini 
adalah suatu tipu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk 
mengeluarkan penduduknya darinya.” Maksudnya, sesungguhnya kemenangan 
Musa atas kalian pada hari ini adalah atas kesepakatan dan melalui persetujuan 
kalian. Seperti firman Allah $£ dalam ayat yang lain: 


g “Sala gil 2 SU 9 "Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang meng- 
ajarkan sihir kepadamu sekalian." (OS. Thaahaa: 71) 


Padahal dia dan semua orang yang mempunyai akal sehat mengetahui 
bahwa apa yang dikatakannya itu merupakan suatu yang amat bathil, karena 
Musa sejak datang darı Madyan langsung mengajak Fir'aun ke jalan Allah dan 
memperlihatkan berbagai macam mukjizat yang mengagungkan dan hujjah- 
hujjah yang pasti, yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya. Pada 
saat itu, Fir'aun langsung mengirimkan utusan ke beberapa wilayah dan daerah 
kekuasaannya, lalu ia mengumpulkan berbagai ahli sihir yang terpencar dari 
seluruh negeri di Mesir yang sudah melalui pilihannya sendiri dan para pemuka 
kaumnya. Kemudian ia memanggil mereka semua ke hadapannya dan men- 
janjikan hadiah yang besar kepada mereka. Untuk itu, mereka sangat berambisi 
memperoleh hadiah, dapat dikenal di lingkungan mereka, serta mendapat ke- 


dudukan mulia disisi Fir'aun. Dan Musa %5 sendiri tidak mengenal seorang 


pun dari mereka, tidak juga melihat dan berkumpul dengannya. Sedangkan 
Fir'aun mengetahui hal itu. Dan ia mengatakan hal tersebut sebagai usaha me- 
nutupi kelemahan pengikutnya | dan kebodohan mereka. Sebagaimana yang di- 
firmankan Allah $£, $ : #6 Wp ib d "Maka Fir'aun mempengaruhi kaum- 
nya (dengan perkataan itu), lalu mereka patuh kepadanya." (OS. Az-Zukhrut: 54). 





Karena suatu kaum yang membenarkan Fir'aun ketika ia mengata- 
kan, $ Si da o f> "Akulah Rabbmu yang paling tinggi, " adalah merupakan 
makhluk Allah yang paling bodoh dan paling sesat. 


Dan firman Allah, € IM Gk 4 359 "Untuk mengeluarkan penduduk- 


nya darinya." Maksudnya, kalian dan juga Musa berkumpul dan kalian akan 
memperoleh suatu kerajaan serta kekuasaan dan kalian akan mengusir para 
pembesar dan pemimpinnya dari negeri tersebut. Selanjutnya kalian dapat me- 
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nguasai dan mengendalikan negeri tersebut. $ op >s $ “Maka kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatan kamu ini)” Yaitu, kalian akan menyaksikan 
apa yang akan aku perbuat terhadap kalian. 


Ancaman Fir'aun ini ditafsirkan dengan firman-Nya: 
E oie ia Ka 1, 2 aN D "Sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 
kóki kamu dengan bersilang secara bertimbal balik." Yakni, dipotong tangan 
kanan dan kaki kirinya, atau sebaliknya. Dan, 4 7—/ SEA $ “Aku benar- 
benar akan menyalib kamu semuanya.” Dalam ayat yang lain Allah berfirman, 
$ jil 4 je 2 $ “Pada pangkal pohon kurma.” (QS. Thaahaa: 71) Maksudnya, 
di atas pangkal pohon kurma. 


Ibnu 'Abbas berkata: "Fir'aun adalah orang yang pertama kali menyalib 
dan memotong tangan dan kaki secara bersilang." 


Dan ucapan ahli sihir, 4 0 X22 &, $ Á > "Sesungguhnya kepada Rabb- 
lah kami kembali." Maksudnya, kami benar-benar telah yakin bahwa kami 
pasti kembali kepada-Nya dan bahwasanya siksa-Nya lebih pedih daripada 
siksamu, serta balasan-Nya atas sihir yang engkau serukan dan paksakan ter- 
hadap kami pada hari ini adalah lebih hebat daripada balasanmu. Maka kami 
akan bersabar pada hari ini menahan siksaanmu agar kami dap at selamat dari 
adzab Allah Ta'ala. Oleh karena itu, mereka berkata, $ 5 6 : E AE "Ya 
Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami." Maksudnya, liputilah kami 
dengan kesabaran agar kami tetap memeluk agama-Mu dan berpegang teguh 
padanya. $ Kel (8, 8 "Dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri 
(kepada-Mu)." Maksudnya, dalam keadaan mengikuti Nabi-Mu, Musa S5. 


Ibnu “Abbas, “Ubaid bin “Umair, Qatadah dan Ibnu Juraij berkata: 
"Pada pagi harinya mereka masih sebagai tukang sihir dan pada sore harinya 
mereka menjadi para syuhada." 
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Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada Fir'aun): “Apakah 
kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri 
ini (Mesir) dan meninggalkanmu serta ilah-ilahmu.” Fir'aun menjawab: 
“Akan kita bunuh anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan- 
perempuan mereka dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka.” 
(QS. 7:127) Musa berkata kepada kaumnya: “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah, sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusaka- 
kan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari bamba-hamba-Nya. Dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. 7:128) 
Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu 
datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: “Mudah- 
mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah 
di bumi(Nya), maka Allah Hakan melihat bagaimana perbuatanmu.” 
(QS. 7:129) 


Allah 4 memberitahu mengenai kerjasama antara Fir'aun dengan 
para pembesar kaumnya serta mengenai niat jahat dan kebencian yang mereka 
sembunyikan terhadap Musa 458! dan kaumnya. $ 0£'53 ep ye IJ JG, 9 "Para 
pembesar dari kaum Fir'aun berkata," yaitu, kepada Fir'aun. $ X5, Lo p 
"Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya." Maksudnya, apakah akan 
engkau biarkan mereka melakukan kerusakan di muka bumi. Dengan kata 
lain, menghancurkan rakyatmu dan menyeru mereka untuk menyembah Rabb 
mereka tanpa (menyembah)mu. Ya Allah, sungguh mengherankan, mereka 
justru sangat takut terhadap tindakan merusak yang dilakukan oleh Musa 
dan kaumnya! Bukankah Fir'aun dan kaumnya itulah yang sebenarnya para pe- 
rusak, tetapi mereka tidak menyadarinya? Oleh karena itu mereka mengatakan, 
$ SE, DX, 9 "Dun meninggalkanmu serta ilah-ilahmu?" Sebagian ulama 
mengatakan, huruf "wawu" dalam ayat tersebut bersifat haliyah, dengan 
pengertian, apakah engkau (Fir'aun) akan membiarkan Musa dan kaumnya 
melakukan kerusakan di muka bumi, padahal mereka telah meninggalkan 
penyembahan terhadap dirimu? 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan bahwa huruf wawu itu me- 
rupakan wawu 'athaf, dengan pengertian, apakah engkau akan membiarkan 
mereka berbuat kerusakan terhadap apa yang telah engkau bangun dan (mem- 
biarkan mereka) meninggalkan ilah-ilahmu? 
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Terhadap pertanyaan tersebut Fir'aun memberikan jawaban melalui 
ucapannya, $ Setu SAS, SG Jaa 8 "Akan kita bunuh anak-anak laki-laki 
mereka dan kita biarkan bidup perempuan-perempuan mereka." Ini merupakan 
tindakan Fir'aun yang kedua kalinya, di mana sebelumnya ia telah melakukan 
hal tersebut sebelum Musa $&| dilahirkan, dengan tujuan agar tidak ada yang 
menggoyahkan kekuasaannya. Tetapi kenyataan menunjukkan hal yang 
berbeda dari apa yang diharapkan oleh Fir'aun. 


Hal yang sama juga terjadi pada rencananya yang kedua kalinya itu, 
yaitu ketika ia hendak menghinakan dan menekan Bani Israil. Tetapi kenyataan 
berbicara sebaliknya, yaitu bertolak belakang dengan apa yang diinginkannya. 
Di mana Allah justru menguatkan mereka, serta menghinakan dan menenggelam- 
kan Fir'aun bersama-sama dengan bala tentaranya ke dalam lautan. 


Setelah Fir'aun bermaksud melancarkan niat buruknya itu kepada Bani 
Israil, maka £ 1555 Sei ed Lg JEd "Musa berkata kepada kaumnya, 
Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah.'" Dan ia menjanjikan 
kepada mereka kesudahan yang menyenangkan dan bahwa bumi ini akan 
diwariskan untuk mereka, yaitu melalui firman-Nya, , 
PA Na a o> 
“Sesungguhnya bumi fini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. ' Kaum Musa berkata, Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum engkau datang kepada kami dan sesudah engkau datang.” 
Maksudnya, mereka telah berbuat terhadap kami hal-hal yang seperti engkau 
saksikan sendiri, yaitu berupa penghinaan dan penindasan, sebelum kedatangan- 
mu, hai Musa, juga setelahnya. Maka 1a pun memperingatkan mereka terhadap 
o mereka sekarang dan kehidupan yang kelak akan mereka jalani, Musa 
xe berkata, $ 2 A8 Mp ol K ) $$ "Mudah-mudahan Allah membinasakan 
misa 'Ini merupakan seruan kepada mereka agar mereka senantiasa ber- 
syukur ketika memperoleh kenikmatan dan terlepas dari segala penderitaan. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah- 
buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. 7:130) Kemudian 
apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah 
karena (usaha) kami." Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lempar- 
kan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. 
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, 
akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 7:131) 


Allah 8 berfirman, $£ 223 Ikti H3, $ "Dan Sesungguhnya Kami 
telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya." Maksudnya, Kami uji dan coba 
mereka, $ Para $ “Dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang.” 


Yaitu masa-masa kelaparan yang sangat lama karena sedikitnya tanaman yang 


tumbuh. $ AI 15 oa ? “Dan kekurangan buah-buahan.” Mujahid berkata: 
“Yaitu cobaan yang lebih ringan dari hal tersebut.” 

KL ses ih 0) SK add "Supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian 
apabila datang kepada mereka kemakmuran." Maksudnya kesuburan dan me- 
limpahnya rizki. $ s8 i RE $ "Mereka berkata: Ini adalah karena usaha kami. E 
Maksudnya, semuanya ini memang sudah menjadi hak kami. 4 2 gnai ol, ? 
"Dan jika mereka ditimpa, kesusahan." Yakni ketidaksuburan dan kegersangan, 
maka 4 4&4 yg — ~ Ia 9 “Mereka melemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang besertanya.” Maksudnya, semuanya ini disebabkan 
oleh mereka (Musa dan kaumnya) dan apa yang mereka bawa. 

GA uc A asb LI SI 8 "Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah 
ketetapan dari Allah. ' "Artinya, semua bencana yang menimpa mereka itu sudah 
menjadi ketetapan di sisi Allah. 4 0,1 Y A así, > "Akan tetapi kebanyakan 


mereka tidak mengetahui." 
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Mereka berkata: “Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada 
kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadamu.” (OS. 7:132) Maka kami kirimkan kepada 
mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas, 
tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang 
berdosa. (QS. 7:133) Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah diterang- 
kan itu) mereka pun berkata: “Hai Musa, mobonkanlah untuk kami kepada 
Rabbmu dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada 
sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada 
kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani 
Israil pergi bersamamu.” (OS. 7:134) Maka setelah Kami hilangkan adzab 
itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba- 
tiba mereka mengingkarinya. (OS. 7:135) 


Ini adalah berita dari Allah 3& mengenai kesombongan, keangkuhan 

dan keingkaran kaum Fir'aun terhadap kebenaran serta tetap terus menerus- 
nya mereka di atas kebathilan, dalam ucapan mereka: 
Te Ny Ti Un de Gu Lg $ “Bagaiamanapun kamu men- 
datangkan keterangan pada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, 
maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu.” Mereka berkata: “Ayat 
(bukti. Ed) apa pun yang engkau datangkan kepada kami serta hujjah dan dalil 
apa pun yang engkau kemukakan kepada kami, maka kami pasti akan me- 
nolaknya, sebab kami tidak akan pernah mau menerimanya dan tidak juga 
kami beriman kepadamu dan kepada apa yang engkau bawa." 


Allah 4 berfirman, $ 06 AN ae UG $ "Maka Kami kirimkan kepada 
mereka taufan." Dari Ibnu 'Abbas: "Taufan itu adalah hujan lebat yang dapat 
menenggelamkan dan merusak segala macam tanaman dan buah-buahan." 


Sedangkan al-jarad (belalang) sudah biasa dikenal dan masyhur, termasuk 
binatang yang dapat dimakan. Sebagaimana ditegaskan dalam ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dari Abu Ya'fur, ia mengatakan, aku 
pernah bertanya kepada 'Abdullah bin Abi Aufa tentang belalang, maka ia 


berkata: "Kami pernah berangkat berperang bersama Rasulullah $ sebanyak 
tujuh kali, kami memakan belalang." 


Sedangkan mengenai al-qummal (kutu), diriwayatkan dari Ibnu Jarir, 
al-qummal adalah jamak dan mufrad (tunggal)nya adalah qummalah, yaitu 
binatang serupa dengan kutu yang memakan unta. 
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Muhammad bin Ishag bin Yasar 45 berkata: “Maka musuh Allah 
(Fir'aun) pun kembali pulang dalam keadaan kalah dan kecewa, ketika para 
ahli sihir itu beriman. Lalu ia menolak beriman dan tetap berada dalam ke- 
kafiran dan kejahatan. Maka Allah #£ menurunkan kepadanya berbagai macam 
tanda kekuasaan-Nya, antara lain Allah menghukum Fir'aun dengan men- 
datangkan musim kemarau yang berkepanjangan serta mengirimkan angin 
taufan kepadanya, setelah itu belalang, lalu kutu, selanjutnya katak dan ke- 
mudian darah. Semuanya itu merupakan bukti yang memberi penjelasan yang 
benar-benar terang. Allah mengirim taufan, yaitu berupa air yang membanjiri 


permukaan bumi kemudian menggenangi, sehingga orang-orang tidak dapat 


bercocok tanam dan berbuat apa-apa sampai akhirnya mereka ditimpa ke- 
laparan. Setelah kondisi mencapai demikian, maka: 
Da A Sep Ip Ka IL SA 
| (aa 
“Mereka pun berkata: Hai Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Rabbmu 
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya 
jika kamu dapat menghilangkan adzab itu dari kami, pasti kami akan beriman 
kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu.” Musa pun 
memanjatkan do'a kepada Rabbnya, maka Allah Ta'ala menghilangkan pen- 
deritaan itu, tetapi mereka tidak menepati janji yang telah mereka sampaikan 
kepada Musa. Selanjutnya Allah mengirimkan belalang, yang memakan semua 
tanaman, pepohonan, bahkan menurut berita yang aku (Muhammad bin Ishag 
bin Yasar) terima, belalang-belalang itu memakan paku-paku pintu yang ter- 
buat dari besi hingga rumah dan tempat tinggal mereka hancur runtuh. Lalu 
mereka mengatakan seperti yang dahulu pernah mereka katakan. Maka Musa 
pun berdo'a kepada Rabbnya, lalu Allah menghilangkan penderitaan tersebut. 
Namun setelah itu mereka pun tidak memenuhi janji mereka kepada Musa. 
Kemudian Allah mengirimkan kutu kepada mereka. Disebutkan kepadaku 
(Muhammad bin Ishaq bin Yasar), bahwa Musa $$ diperintahkan pergi ke 
anak bukit dan memukulnya dengan tongkatnya. Maka ia pun berangkat ke 
suatu anak bukit yang cukup besar, lalu memukulnya dengan tongkat miliknya, 
hingga kutu-kutu berhamburan menghinggapi mereka sampai kutu-kutu itu 
memenuhi rumah dan makanan mereka dan menyebabkan mereka tidak dapat 
tidur dan tenang. Setelah mereka merasa kelelahan, mereka mengatakan apa 
yang dahulu pernah mereka katakan kepada Musa. Kemudian Musa pun ber- 
do'a kepada Rabbnya, lalu Ia pun menghilangkan penderitaan mereka. Namun 
tidak juga mereka menepati apa yang mereka katakan. Selanjutnya Allah 
mengirimkan kepada mereka katak-katak yang memenuhi rumah-rumah, 
makanan dan bejana-bejana mereka, sehingga tidak ada seorang pun yang 
membuka pakaian atau pun makanan melainkan di dalamnya sudah terdapat 
katak telah memenuhi tempat itu. Dan setelah mereka kelelahan dengan hal 
itu, mereka berkata seperti yang apa yang sebelumnya mereka katakan. Se- 
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lanjutnya Musa memohon kepada Rabbnya, maka Ia pun menghilangkan 
penderitaan yang menimpa mereka. Tetapi sekali lagi mereka tidak menepati 
apa yang mereka katakan. Dan akhirnya Allah mengirimkan darah sehingga 
semua air kaum Fir'aun itu menjadi darah. Mereka tidak dapat mengambil 
air dari sumur dan sungai. Mereka tidak menciduk air dari bejana melainkan 
langsung menjadi darah segar.” 


Zaid bin Aslam berkata: “Yang dimaksud dengan darah itu adalah darah 
yang keluar dari lubang hidung.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim).” 
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Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka 
di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah 
orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu. (QS. 7:136) Dan Kami 
pusakakan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya. 
Dan telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk 
Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang 
telah dibuat Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. 
(OS. 7:137) 


Allah Ta'ala memberitahukan, setelah Fir'aun dan kaumnya masih 
tetap bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas padahal mereka telah 
diuji dengan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang berturut-turut satu 
per satu, maka Dia pun menghukum mereka dengan menenggelamkan mereka 


' Di dalam kisah ini terdapat beberapa hal yang tidak ditegaskan dalam kitab-kitab shahih, 
tetapi szyag (redaksi) penafsiran memerlukannya, karena pembahasan (ayat) ini, penulis 
(Ibnu Katsir) tidak menyampaikan kecuali berupa kisah-kisah dan kisah inilah di antara 
kisah yang terpendek. 
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ke dalam lautan. Laut yang Allah belah untuk penyeberangan Musa #1, se- 
hingga ia bersama Bani Israil berhasil menyeberanginya. Kemudian Fir'aun 
dan kaumnya berusaha mengejar, dan ketika sampai, mereka pun ikut masuk 
ke dalamnya, hingga mereka tenggelam semua. Yang demikian itu disebabkan 
oleh pendustaan dan pengabaian mereka terhadap ayat-ayat Allah. 


Dan Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia akan mewariskan bumi 
dari barat sampai timur kepada kaum yang ditindas, yaitu Bani Israil. Firman- 
Nya: $ ips SS, WS $ "Dan Kami wariskan semua itu kepada kaum 
yang lain." (OS. Ad-Dukhaan: 28) 


Mengenai firman Allah, $ ts &, G a Lg An sy Ñi SGA “Negeri- 
negeri bahagian timur bumi dan bahagian Tn yang telah Kami beri berkah 
padanya,” dari al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: “Yaitu negeri Syam.” 
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Dan firman-Nya lebih lanjut: 
Hyo Ca Jael pal & LAI LIS LP “Dan telah sempurnalah per- 
kataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 
mereka.” Mujahid dan Ibnu Jarir berkata: “(Janji yang dimaksud) yaitu firman 
Allah Yg: 
PN SA S3 WII ah isi an la È a s n oÍ AA í 


0r 0, 
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A. 


Dan Kami bendak memberi karunia leak orang-orang yang tertindas di Dini 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi bumi. Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta ! 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu.” (OS. Al- 


@ashash: 5-6).” 


Firman Allah selanjutnya, $ : AT e a POS G Cs, $ "Dan Kami 
bancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya.' "Maksudnya, Kami 
binasakan apa yang telah dibuat oleh Fir' aun dan kaumnya, yaitu berupa 
bangunan dan ladang-ladang pertanian. 4 0,2 X1JS CL, p "Serta apa yang t telah 
dibangun mereka." Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: “$ 0,5 ~ ; $ berarti, "oy" 
(apa yang mereka bangun).” 
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Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, 
Bani Israil berkata: “Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah ilah (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah (berhala) Musa menjawab: 
“Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat 
ilah)” (OS. 7:138) Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan 
yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 7:139) 


Allah 4 memberitahukan mengenai apa yang dikatakan oleh beberapa 
orang Bani Israil yang bodoh kepada Musa 8-8, setelah mereka berhasil 
menyeberangi lautan, padahal mereka telah menyaksikan sendiri ayat-ayat 
Allah dan keagungan kekuasaan-Nya. $| Ft b "Setelah mereka sampai,” yakni, 
setelah mereka melewati. $ + Inn do sa 8 Asb "Suatu kaum yang tetap 
menyembah berhala mereka." Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mereka itu 
adalah dari penduduk Kan'an.” Lalu mereka mengatakan: 

g PPA 2 S$ JB Ag, 4 es 1 Jl Lp $ “Hai Musa, buatlah untuk 
kami sebuah ilah (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa ilah 
(berhala). Musa menjawab, Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui.” Artinya, tidak memahami keagungan dan kebesaran Allah serta 
keharusan menyucikan-Nya dari sekutu dan tandingan. 





ag Gea 


Firman-Nya, 4 4 aa Ú S VS 0) $ “Sesungguhnya mereka itn akan di- 
hancurkan kepercayaan yang dianutnya.” Yakni, dibinasakan. 
KEK Jb, 8 "Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan." 


” 
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Musa menjawab: “Patutkah aku mencari ilah untuk kamu yang selain dari 
pada Allah, padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat. 
(OS. 7:140) Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkanmu 
dari (Fir'aun) dan kaumnya, yang mengadzabmu dengan adzab yang sangat 
jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup 
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wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari 
Rabbmu.” (QS. 7:141) 


Penafsiran ayat ini telah diuraikan sebelumnya pada surat al-Baqar 


vr A 2 sea f A E SA TA 
SS 


A 


EEEE Aa 33 AS Can 


LN “ > A » GA Ze 
KI BAN i 
Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu 
waktu tiga puluh malam dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan 
Rabbnya empat puluh malam. Dan berkatalah Musa kepada saudaranya 
yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumkn, dan per- 
baikilah dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat 
kerusakan.” (OS. 7:142) 


Allah Ta'ala mengingatkan Bani Israil akan apa yang telah mereka 
peroleh, yaitu hidayah, berupa firman-Nya langsung kepada Musa 855) dan 
pemberian Taurat oleh-Nya, yang di dalamnya terdapat beberapa ketentuan 
dan keterangan mengenai hukum bagi mereka. Dia menyebutkan bahwa Dia 
telah menjanjikan kepada Musa tiga puluh malam. Para ahli tafsir mengatakan, 
Musa berpuasa selama tiga puluh malam tersebut. Setelah sampai pada batas 
waktu yang ditentukan itu, Musa %% menggosok gigi dengan kulit pohon. 
Kemudian Allah 4 menyuruhnya untuk menyempurnakan dengan sepuluh 
malam hari, sehingga menjadi empat puluh hari. 





Mengenai maksud sepuluh malam itu, terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ahli tafsir. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan bahwa, “Tiga 
puluh malam itu adalah bulan Dzulqa'dah, sedangkan yang sepuluh malam 
adalah bulan Dzulhijjah.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Masrug, 
dan Ibnu Juraij. Dan diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya: “Atas 
dasar ini berarti Musa telah menyempurnakan migat (waktu yang ditentukan) 
pada hari raya kurban dan pada saat itulah telah terjadi firman Allah Ta'ala 
langsung kepada Musa $2. Dan pada hari itu juga, Allah menyempurnakan 
agama bagi Muhammad $, sebagaimana firman-Nya: 


” QS. Al-Baqarah: 49. 
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IN ST aa ai SAE LAN, Kp S OI 9 “Pada hari ini 
telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah Aku cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.” (QS. Al- 
Maa-idah: 3). 


Setelah sampai pada waktu yang telah ditentukan aa lalu Musa 
bermaksud pergi ke gunung (Thur), sebagaimana Tana Allah & 
SAI maa ae SAB SE ep SEA belal SP "Hai Ki Israil, se- 
sungguhnya Kami telah menyelamatkanmu dari la dan Kami telah me- 
ngadakan perjanjian denganmu (untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu. ' 


(QS. Thaahaa: 80). 


Maka pada saat itu Musa X% meminta saudaranya, Harun, memimpin 
Bani Israil, serta berpesan kepadanya agar melakukan perbaikan, bukan ke- 
rusakan. Dan ini merupakan peringatan dan penekanan semata, karena Harun 
a sendiri adalah seorang Nabi mulia bagi Allah, memiliki kedudukan dan 
kehormatan. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepadanya dan 
kepada para Nabi lainnya. 


d J Hala 2) A AS en sar lada 
E nara SL £ GL. oh - 
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Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Rabbnya telah berfirman (langsung) kepadanya, 
berkatalah Musa: “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar 
aku dapat melihat kepada-Mu.” Allah berfirman: “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup untuk melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
ditempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Tatkala 
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itn, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: “Mahasuci Engkan, aku bertaubat kepada-Mu dan aku orang 
yang pertama-tama beriman.” (OS. 7:143) 


Allah 88 memberitahukan tentang Musa $&£I, bahwasanya ketika ia 
datang untuk bermunajat kepada Allah $% pada waktu yang telah ditentukan 
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oleh-Nya dan langsung dapat mendengar firman dari-Nya, maka ia pun me- 
mohon kep ada-Nya agar dapat melihat-Nya. Ia berkata, 

RP Ie sal s 1 0,9 “Ya Rabbku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku 
agar aku dapat melihat kepada-Mu.’ Allah berfirman, Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku.” Kata "j" (tidak akan) dalam ayat tersebut telah menjadi 
perdebatan di kalangan para ulama, karena ia berfungsi sebagai penekanan 
untuk meniadakan. Kaum Mu'tazilah menjadikannya sebagai dalil atas pen- 
dapatnya, bahwasanya manusia tidak dapat melihat-Nya, baik di dunia mau- 
pun di akhirat. Dan pendapat kaum Mu'tazilah tersebut merupakan pen- 
dapat yang paling lemah, karena banyak sekali hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah &, bahwa orang-orang yang beriman itu akan melihat Allah di 
akhirat kelak. Hal itu akan kami uraikan lebih lanjut dalam firman Allah $% 
Sa iay oss > "Dan wajah-wajah (orang-orang susah 
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya mereka melihat." (OS. Al-Oiyaamah: 22-23) 
Juga dalam firman Allah 8% yang memberitahukan tentang keadaan orang- 
orang kafir: $ oy pemi Ip Aan PA IS $ "Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
mereka pada bari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka." (QS. 
Al-Muthaffifiin: 15) 


Ada juga yang mengatakan, bahwasanya kata "j" pada ayat ini adalah 
penekanan kepastian untuk tidak dapat melihat Allah di dunia selamanya, se- 
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bagai penggabungan antara ayat ini dan dalil gath'i (pasti) yang menunjukkan / 
kebenaran penglihatan (terhadap Allah) di akhirat kelak. | 

Ada juga yang menyatakan, bahwa pembicaraan dalam masalah ini i 
sama seperti pembicaraan dalam firman Allah $$ berikut ini: N 


E ad all a, CaN. JL As TI 5 y » “Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihai segala penglihatan itu. Dan Dia yang 
Mahahalus lagi Mahamengetahui.” (OS. Al-An'aam: 103) Sebagaimana telah di- 
uraikan sebelumnya pada penafsiran surat al-An'aam. 


Mengenai firman Allah 3£, 4 JW &, JUL $ “Tatkala Rabbnya me- 

nampakkan diri kepada gunung itu,” dari Anas bin Malik, dari Nabi &£, ia ber- 
kata: “Nabi # bersabda: ‘Demikianlah, -yaitu beliau mengeluarkan ujung jari 
kelingking-.” Imam Ahmad mengatakan: “Mu'adz mempraktekkan kepada 
kami.” Maka Humaid ath-Thawil bertanya kepadanya: “Apa yang engkau 
maksudkan dengan itu, hai Abu Muhammad?” Kemudian ia memukul dada- 
nya dengan keras seraya berkata: “Siapa dan apa kedudukanmu, hai Humaid? 
Anas bin Maliklah yang menceritakan hal itu kepadaku dari Nabi &, lalu 
engkau berkata, “Apa yang engkau maksudkan?” 


(Demikian pula diriwayatkan at-Tirmidzi dalam penafsiran ayat ini. 
Kemudian at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits ini derajatnya hasan shahih 
gharib yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hammad. Demikian 
pula diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, melalui beberapa 
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jalan, darı Hammad bin Salamah, dan ia mengatakan: “Hadits ini shahih sesuai 
syarat Muslim, tetapi keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak meriwayat- 
kannya”). 


(Dan masih mengenai firman Allah): 


$ tin ae Sa Tea "3 pa LL $ “Tatkala Rabbnya menampakkan 
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun 
jatuh pingsan,” ar-Rabi' bin Anas berkata: “Hal itu ialah, bahwa gunung ter- 
sebut langsung hancur luluh seperti tanah yang rata, ketika tabir penutup di- 


bukakan, lalu ia melihat cahaya." 


Mengenai firman Allah 88, € 51 Sad OA LA ob Da 3 pS S3 
“Tetapi lihatlah ke gunung itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya kamu dapat melihat-Ku.” Mujahid berkata: “(Maksudnya) bahwasanya 
gunung itu lebih besar darimu dan makhluk yang paling keras.” 


Firman-Nya, $ yd i, A ÓE 9 “Tatkala Rabbnya menampakkan 
diri kepada gunung itu.” Kemudian Musa melihat gunung itu tidak dapat me- 
ngendalikan diri, lalu hancur luluh seketika. Dan Musa $&| menyaksikannya 
sendiri apa yang dialami oleh gunung itu, lalu jatuh pingsan. Kata sha'iga ber- 
arti pingsan, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya, 
tidak seperti yang ditafsirkan oleh Qatadah, di mana ia menafsirkannya dengan 
mati, meskipun penafsiran itu benar menurut bahasa, sebagaimana firman 
Allah &g: 

PA en aan Ye ea MA un at -a n da a 2 ne 
Kuas 3 

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi 

kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali 


lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)" 


(OS. Az-Zumar: 68) 


Karena garinah (konteks pembicaraan) dalam ayat ini menunjukkan 
makna kematian, sebagaimana di sana terdapat j juga qarinah yang menunjukkan 
makna pingsan, yaitu firman-Nya, 4 oú Cis $ "Dan setelah Musa sadar kembali." 
Dan kata "GUY!" (kesadaran kembali) itu tidak terjadi kecuali dari pingsan. 


Firman-Nya, 4 i Jë $ “Dia berkata, Mahasuci Engkau.” Hal ini 
sebagai penyucian, pemuliaan dan pengagungan bahwasanya tidak ada seorang 
pun yang dapat melihat Allah di dunia ini melainkan ia mati. 


Dan firman-Nya selanjutnya, $ LV) &3 p "Aku bertaubat kepada-Mu,” 
Mujahid | berkata: "Yaitu, aku bertaubat dari meminta agar dapat melihat-Mu." 
$ ay JL, > “Dan aku oran g yang pertama-tama beriman.” Mengenai 
firman-Nya ini, Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: "Maksudnya, dari kalangan 
Banı Israil." Dan pendapat ini merupakan pilihan Ibnu Jarir. 
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Dalam riwayat yang lain, dari Ibnu "Abbas, $ cars Jl UT, 9 “Dan aku 
orang yang pertama-tama beriman.” Bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat melihat-Mu. Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Abul "Aliyah. 
Menurutnya, telah ada sebelumnya orang-orang yang beriman, namun ia 
mengatakan: "Aku adalah orang yang pertama-tama beriman kepada-Mu, 
bahwasanya tidak ada seorang pun dari makhluk-Mu yang dapat melihat-Mu 
sampai hari Kiamat kelak." Pendapat ini pun baik dan mempunyai alasan. 


Firman Allah, $ úx A A 5,9 “Dan Musa pun jatuh pingsan.” Dalam 
kitab Shahihnya, al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &, ia 
berkata: “Ada seseorang dari kaum Yahudi datang kepada Nabi &, dalam ke- 
adaan wajahnya telah ditampar. Orang itu berkata: “Hai Muhammad, salah 
seorang dari Sahabatmu dari kaum Anshar telah menampar wajahku.’ Panggil- 
lah ta,” sahut Rasulullah #8. Maka para Sahabat pun memanggil Sahabat yang 
dimaksudkan orang Yahudi itu. Lalu beliau bertanya: Mengapa engkau me- 
nampar wajahnya? Sahabat itu menjawab: “Ya Rasulullah, sungguh aku sedang 
berjalan melewati Yahudi ini, lalu aku mendengarnya ia mengatakan, Demi 
Yang melebihkan Musa atas umat manusia.” Lalu kutanyakan: Juga atas diri 
Muhammad?” Ya, juga atas diri Muhammad,” jawabnya. Maka emosiku me- 
muncak hingga aku menamparnya.” Lalu Rasulullah & bersabda: 


DB i e Jal OSD AAEN ay O piwas OB SY oa Ya HE) 
Ca 7 DR ea ta A aae aaa e aa a aa Do as 
CI iira Eyr al Sa A N oa aii aT ga go UI 


Janganlah kalian melebihkan diriku atas diri para Nabi, karena sesungguhnya 
manusia akan pingsan pada hari Kiamat kelak, dan aku adalah orang yang 
pertama kali sadarkan diri, ternyata aku bersama Musa dalam keadaan ber- 
pegang pada salah satu kaki 'Arsy. Dan aku tidak mengetahui, apakah ia sadar- 
kan diri sebelum diriku ataukah ia sudah diberi balasan dengan pingsan ketika 
berada di gunung Thur?” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, dan Muslim 
juga dalam Shahihnya (pada bab) tentang cerita para Nabi, serta Abu Dawud 
dalam kitab (bab) Sunnah, dalam Sunannya). 


Dan perkataan dalam sabda Rasulullah #, "Janganlah kalian melebih- 
kan diriku atas diri para Nabi," adalah sama seperti perkataan dalam sabda 
beliau: 


EA EL HI 


"Janganlah kalian melebihkan diriku atas para Nabi dan juga atas diri Yunus 
bin Matta." 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang demikian itu termasuk 
ke dalam hal tawadhu' (merendahkan diri). Ada juga pendapat yang menyatakan 
bahwa hal itu sebelum beliau mengetahuinya. Dan ada pendapat lain yang 
mengatakan, bahwa beliau melarang membeda-bedakan di antara para Nabi 
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dalam keadaan marah atau karena rasa ta'ashshub (fanatik). Dan ada juga yang 
menyatakan bahwasanya perkataan beliau itu hanya berdasarkan pada pendapat 
dan keinginan beliau semata. Wallahu a'lam. 


pan 
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Allah berfirman: “Hai Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu 
dari manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 
yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang 
yang bersyukur.” (OS. 7:144) Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada 
lub-luh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu: maka (Kami berfirman): “Berpeganglah kepadanya dengan teguh 
dan perintahkanlah kaummu untk berpegang kepada (perintah-perintah- 
nya) dengan sebaik-baiknya, kelak Aku akan memperlihatkan kepadamu 
negeri orang-orang yang fasik.” (OS. 7:145) 


Allah # menyebutkan, bahwa Dia telah berfirman langsung dengan 
Musa, karena Dia telah melebihkan dirinya atas semua orang pada zamannya, 
berupa pemberian risalah dan berfirman langsung dengannya. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa Muhammad ## adalah pemimpin anak keturunan Adam dari 
orang-orang golongan awal hingga golongan akhir. Oleh karena itu, Allah $£ 
mengkhususkan beliau dengan dijadikan sebagai penutup para Nabi dan Rasul, 
yang syari 'at-Nya terus berlaku sampai hari Kiamat. Para pengikut beliau 
juga lebih banyak daripada semua pengikut para Nabi dan Rasul sebelumnya. 
Dalam urutan kemuliaan dan kelebihan, setelah beliau adalah Nabi Ibrahim 
al-Khalil $&!, lalu Musa bin 'Imran kalimurrahman $&. Untuk itu Allah t% 
berfirman kepadanya, $ Li L 1 ss 8 “Sebab itu berpegang teguhlah kepada 
apa yang Aku berikan kepadamu.” Yaitu berupa firman dan munajatnya. 
bip LA S9 "Dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur." Yakni, atas semuanya itu dan janganlah engkau menuntut apa yang 
diluar kemampuanmu. 





Setelah itu Allah $$ memberitahukan, bahwa Dia telah menuliskan 
bagi Musa di dalam alwah, yang mencakup segala sesuatu, sebagai peringatan 
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dan penjelasan mengenai segala hal. Ada yang mengatakan, alwah itu terbuat 
dari batu permata, di mana Allah 48 telah menuliskan di dalamnya berbagai 
pesan dan hukum yang menerangkan hal-hal yang halal dan yang haram. 


Alwah ini pun mencakup juga Taurat, sebagaimana firman-Nya: 
KAB Ha JA Oa AS an AR LA RIS, "Dan sesungguh- 
nya Kami telah berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk 
serta rahmat, agar mereka ingat." (OS. Al-Gashash: 43) 


Ada juga pendapat yang mengatakan, bahwa alwah itu diberikan kepada 
Musa sebelum Kitab Taurat. Wallahu a'lam. 


Bagaimana pun, berdasarkan semua perkiraan di atas, maka alwah ini 
adalah seperti pengganti baginya dari permintaan untuk dapat melihat Allah, 
namun ditolak-Nya. Wallahu a'alam. 


Firman-Nya, $ 352 bi A) “Berpeganglah kepadanya dengan teguh.” 
Yakni dengan kemauan keras untuk taat. $ GL 156 Uk Al, 9 “Dan suruh: 
lah kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya,” 
Sufyan bin “Uyainah mengatakan, Abu Sa'ad menceritakan kepada kami, dari 
Ikrimah, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Musa diperintahkan untuk berpegang 
sekuat tenaga pada apa yang diperintahkan kepada kaumnya.” 


Firman-Nya, $ úli i na aa $ "Nanti Aku akan memperlihatkan 
kepadamu negeri orang-orang yang fasik." Maksudnya, kalian akan menyaksi- 
kan akibat orang-orang yang menentang perintah-Ku dan menolak taat ke- 
pada-Ku, bagaimana mereka akan menunju kebinasaan, kehancuran dan ke- 
musnahan. 
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Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka 
jika melibat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan 
jika mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak 
mau menempubnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka 
terus menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya. (OS. 7:146) Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 7:147) 


Allah # berfirman, $ SJ 4 2 — 0156 pil Al 1 SP 
“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” Maksudnya, 
Aku akan menghalangi hati orang-orang yang menyombangkan diri, tidak 
mau taat kepada-Ku dan menyombongkan diri atas manusia tanpa alasan yang 
dibenarkan, dari pemahaman terhadap hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang me- 
nunjukkan keagungan diri-Ku, syari'at-Ku dan hukum-hukum-Ku. Sebagai- 
mana mereka telah menyombongkan diri tanpa alasan yang dibenarkan. 
Allah „pun menghinakan mereka dengan kebodohan, seperti firman-Nya: 
$ ja ai lj Isl) Ul? "Maka tatkala mereka berpaling dari kebenaran, Allah 
memalingkan hati mereka." (OS. Ash-Shaff: 5). 


Sebagian ulama salaf mengatakan: "Tidak akan memperoleh ilmu 
seorang pemalu dan seorang yang sombong." Ulama lainnya mengatakan: 
“Barangsiapa yang tidak dapat bersabar sesaat atas penderitaan menuntut ilmu, 
maka ia akan merasakan penderitaan akibat kebodohan untuk selamanya.” 

Mengenai firman Allah, $ 5S & Si 3 2153 Gel IU nn 
"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku," Sufyan bin 
'Uyainah mengatakan: “Maksudnya, Allah akan melepaskan dari diri mereka 
pemahaman terhadap al-Qur'an dan memalingkan mereka dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya.” 


| Ibnu Jarir mengatakan: "Ini menunjukkan bahwa firman Allah ter- 
sebut ditujukan kepada umat ini." 


Menurutku (Ibnu Katsir), "Tidak harus demikian, karena Ibnu 'Uyainah 
hanya bermaksud bahwa hal ini berlaku pada setiap umat, tidak ada perbedaan 


antara yang satu dengan yang lain dalam hal ini. Wallahu a'alam.” 


Firman Allah 8, 4 G ig Y u 3s ah ls > Jika mereka melihat tiap- 
tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya." ' Yang demikian itu adalah 
seperti firman Allah #&: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97) 

Juga firman Allah 98: $ a sia Ta ea ho "Dan jika mereka 
melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuh- 
nya." Maksudnya, meskipun tampak oleh mereka jalan menuju petunjuk, yaitu 
jalan keselamatan, mereka tidak mau melewatinya. Dan jika tampak oleh 
mereka jalan kehancuran dan kesesatan, maka mereka mau menempuhnya. 


Kemudian Allah menjelaskan sebab perjalanan mereka menuju keadaan 
seperti itu, dengan firman-Nya, $ uu is LL As $ “Yang demikian itu ada- 
lah karena mereka medustakan ayat-ayat Kami.” Maksudnya, hati-hati mereka 
mendustakannya, $ bte GS 1 yS 5, $ “Dan mereka selalu lalai terhadapnya." 
Artinya, mereka tidak mau mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. 

Kemudian firman-Nya, $ HI ONE en Lg 
"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan 
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka." Yaitu barangsiapa dari mereka 
melakukan hal itu dan terus menerus melakukannya sampai mati, maka semua 
amalnya akan sia-sia belaka. 


Sedangkan firman-Nya, $ b se Pu SI sana ja » "Mereka tidak diberi 
balasan selain dari apa yang telah mereka kerjakan." Artinya, mereka hanya 
akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan yang pernah mereka kerjakan, 
jika baik maka akan dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka akan di- 
balas dengan keburukan pula. 
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Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur membuat dari 
perhiasan-perbiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara. 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat ber- 
bicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada 
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mereka? Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. (OS. 7:148) Dan setelah mereka sangat menyesali 
perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka sesat, mereka pun berkata: 
“Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang merugi.” 
(OS. 7:149) 


Allah 88 memberitahukan tentang kesesatan orang-orang yang sesat 
dari kalangan Bani Israil dalam penyembahan mereka terhadap anak lembu 
yang telah dibuat untuk mereka oleh Samiri dari perhiasan orang-orang 
Oibthi yang mereka pinjam. Kemudian Samiri membentuknya menjadi se- 
ekor anak lembu. Lalu ia meletakkan padanya segenggam tanah yang ia ambil 
dari tanah bekas injakan kuda Malaikat Jibril #8, sehingga menjadi anak lembu 


yang bertubuh dan mempunyai suara. Al-Khuwar berarti suara lembu (sapi). 





Yang demikian itu mereka lakukan setelah kepergian Musa $&#I untuk 
memenuhi waktu yang telah ditentukan Rabbnya, kemudian Allah Ta'ala 
memberitahukan hal itu kepadanya, ketika Musa sedang berada di bukit, di 
mana Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang dirinya yang mulia: 
$ set Laka, BI op LABA 3 Us JP "Allah berfirman: 'Maka sesungguh- 
nya Kami telah menguji kaummu sesudah engkau tinggalkan, dan mereka telah 
disesatkan oleh Samiri." (OS. Thaahaa: 85). 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai anak lembu ini, apa- 
kah benar-benar berubah menjadi berdaging dan berdarah yang juga dapat ber- 
suara, atau tetap menjadi anak lembu yang terbuat dari emas. Tetapi yang jelas, 
Samiri memasukkan ke dalam patung anak lembu itu udara sehingga dapat 
bersuara seperti sapi. 


Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Disebutkan, ketika anak lembu 
itu bersuara, mereka pun menari- nari di sekelilingnya dan tertipu olehnya 
seraya mengatakan: $ (3 ~y a, SI Lis $ "Inilah ilahmu dan ilah Musa, 
tetapi Musa telah lupa.” (QS. Thaahaa: 88) Karena itu Allah 3 berfirman: 
g a Y E g e Y, Y% al Pi Mod "Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka dan tidak dapat memberi kemudharatan dan manfaat kepada 
mereka?” (QS. Thaahaa: 89). 


Dan mengenai ayat tersebut di atas, Allah $$ berfirman: 
g a Aa Ya PAA yan AR “Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 
anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak dapat (pula) 
menunjukan jalan kepada mereka?” Allah Ta'ala mengingkari kesesatan mereka 
berupa penyembahan terhadap anak lembu dan kelengahan mereka terhadap 
Pencipta langit dan bumi, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, karena mereka 
mempersekutukan-Nya dengan anak lembu yang bertubuh dan mempunyai 
suara, padahal anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan tidak 
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juga dapat menunjukkan jalan kepada kebaikan. Tetapi pandangan kearifan 
mereka telah tertutup oleh kebodohan dan kesesatan. Sebagaimana yang telah 
disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud, dari Abu Darda’, ia 
berkata, Rasulullah £ bersabda: 


8 x oa o a p ia 
(KAI eN s DU) 
"Kecintaanmu kepada sesuatu menyebabkanmu buta dan tuli." (HR. Ahmad 
dan Abu Dawud) 


Firman Allah $$ selanjutnya, $ maa ng Li. D, $ “Dan setelah mereka 

sangat menyesali perbuatannya,” maksudnya, setelah mereka benar-benar me- 
nyesali atas apa yang telah mereka kerjakan. 
SI JNE a AN Li è “Dan mengetahui bahwa mereka 
telah sesat, mereka pun berkata: Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat 
kepada kami dan tidak mengampuni kami.” Sebagian ahli tafsir ada yang mem- 
baca, ES; J 3 (Seandainya Engkau tidak merahmati kami) ta?’ dengan dua 
titik di atasnya, "£," (Ya Rabb kami) adalah sebagai yang diseru "45," (Dan 
(tidak) mengampuni kami), $ 4 SSI $ “Pastilah kami menjadi orang- 
orang yang merugi.” Yakni, termasuk orang-orang yang binasa. Hal itu merupa- 
kan pengakuan dari mereka terhadap dosa-dosa yang telah mereka lakukan, 
sekaligus sebagai upaya kembali kepada Allah 36. 
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Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih 
hati, berkatalah dia: “Alangkah buruknya perbuatan yang engkau kerja- 
kan sesudah kepergianku! Apakah engkau hendak mendahului janji Rabb- 
mu?” Dan Musa melemparkan alwah (Taurat) itu dan memegang (rambut) 
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: 
“Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah dan 
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hampir-hampir mereka akan membunuhku, sebab itu janganlah engkau 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah engkau masuk- 
kan aku ke dalam golongan orang-orang yang zhalim.” (OS. 7:150) Musa 
berdo'a: “Ya Rabbku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah 
kami ke dalam rahmat-Mu, dan Engkan adalah Mahapenyayang di antara 


para penyayang.” (OS. 7:151) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa setelah Musa $$$ kembali kepada 
kaumnya dari bermunajat kepada Allah *& (ia berada) dalam keadaan marah 
dan bersedih hati. Abu Darda' mengatakan; “Kata GA berarti marah yang 
teramat sangat.” Musa berkata, $ gax os GS Ke Kas JÉ d “Alangkah buruk- 
nya perbuatan yang engkan kerjakan sesudah kepergianku." Maksudnya, betapa 
buruk apa yang telah kalian lakukan dalam penyembahan kalian terhadap 
anak lembu setelah kepergianku meninggalkan kalian. 


Dan firman Allah 35, $ eh “al Im $ “Apakah engkau hendak men- 
dahului janji Rabbmu?” Artinya, apakah kalian tidak sabar menunggu ke- 
datanganku di tengah-tengah kalian, padahal yang demikian itu telah ditentukan 
oleh Allah Ta'ala. 


Firman-Nya, $ c 2 wl E al -Si PE $ "Dan Musa pun 
melemparkan 'alwah' (Taurat) itu din memegang (rambut) kepala saudaranya 
(Harun) sambil menariknya ke arahnya. " Secara jelas konteks ayat ini menerang- 
kan bahwa Musa melemparkan alwah itu karena marah terhadap kaumnya. 
Demikian menurut pendapat jumhurul ulama, baik salaf maupun khalaf. 





Firman-Nya, 4 4) sa Ap f, $ "Dan memegang (rambut) kepala 
saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya. " Karena ia khawatir Harun 
telah lalai untuk melarang mereka melakukan hal tersebut. Sebagaimana firman- 
Nya dalam ayat lain: 


PAN PEN Da yA VI Ll w jaa P 
6 P3, Jalal A nan It ad as 

“Musa jalur: Hai Harun, apa yang menghalangimu ab engkau melihat 
mereka telah sesat, sehingga engkau tidak mengikuti aku? Maka apakah engkau 
telah sengaja mendurhakai perintahku?' Harun menjawab: Hai putera ibuku, 
janganlah engkau pegang janggutku dan jangan pula kepalaku, sesungguhnya aku 


khawatir bahwa engkau akan berkata kepadaku: Kamu telah memecah antara 
Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanahku.” (OS. Thaahaa: 92-94). 


Dan dalam surat ini dinyatakan: 
ea ii A a AJE NS dikala MA ip 
“Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini tda menganggapku lemah dan hampir- 
hampir mereka akan membunuhku, sebab itu janganlah engkau menjadikan 
musuh-musuh gembira melihatku, dan janganlah engkau masukkan aku ke dalam 
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golongan orang-orang yang zhalim." Maksudnya, janganlah engkau memasuk- 
kanku ke dalam kumpulan mereka, dan jangan pula mencampurkan diriku 
bersama mereka. 


Ucapan Harun, "Putera ibuku" itu dimaksudkan supaya lebih lembut 
dan menyentuh hati Musa, karena mereka berdua adalah saudara kandung 
dari ayah dan ibu yang sama. 


Setelah Musa $4 mengetahui benar bahwa Harun bersih dari apa yang 
dikerjakan kaumnya | itu, sebagaimana | firman Allah * 
g SA abis PA II aS O a AN J o Da v Jú i, $ "Dan 
sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: 'Hai kaumku, 
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguh- 
nya Rabbmu adalah (Allah) yang Mahapemurah, maka ikutilah aku dan taatilah 
perintahku. " ' (QS. Thaahaa 90), pada saat itu, Musa berdo'a: 
koa <] EA — Os si, Ah i Pa 9 "Ya Rabbku, ampunilah 
aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat-Mu dan Engkau 
adalah Mahapenyayang di antara para penyayang. " 


PERIUK NR a A A bar Gag 
Hg dna A väl o} 
rA A KA 12 r Ggs E EH 
Soei ai ED AN c ag GA 


= d 89) 
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Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahan- 
nya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Rabb mereka dan ke- 
hinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan. (OS. 7:152) Orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan 
beriman, sesungguhnya Rabbmu, sesudah taubat yang disertai dengan iman 
itu adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 7:153) 


Mengenai kemurkaan yang menimpa Bani Israil akibat penyembahan 
mereka terhadap anak lembu itu adalah, bahwa Allah Ta'ala tidak menerima 
taubat mereka sehingga sebagian mereka membunuh sebagian yang lain, se- 
bagaimana telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah." Sedangkan 
kehinaan menimpa mereka setelah itu, yaitu kehinaan dan kerendahan dalam 
kehidupan dunia. 


" OS. Al-Bagarah: 54. 
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Dan firman-Nya, $ ;, AS SI SS, > "Demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan." Diriwayatkan 
oleh Ayyub a-Sakhtayani, dari Abu @ilabah al-Jarmi, bahwasanya 1a membaca 
ayat ini, $ nri g UNS? "Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang membuat-buat kebohongan," lalu ia mengatakan: "Demi Allah, 
yang demikian itu berlaku bagi semua orang yang membuat-buat kebohongan 
sampai hari Kiamat." 


Sedangkan Sufyan bin “Uyainah mengatakan: "Setiap pelaku bid'ah 
itu hina." 


Selanjutnya Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya dan me- 
nunjukkan mereka bahwa Dia akan menerima taubat mereka dari segala 
macam dosa, meskipun dosa akibat kekafiran atau kemusyrikan, kemunafikan 
atau kedurhakaan. Oleh karena itu, setelah kisah itu, Dia mengikutinya dengan 
firman-Nya, 4 S5, Sa aa Ia TN 3 “Orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan, E bertaubat sesudah itu dan beriman; 
sesungguhnya Rabbmu,” wahai Muhammad, Rasul pembawa taubat, Nabi pem- 
bawa rahmat, & bw » P “Sesudah itu,” yaitu sesudah perbuatan itu (taubat 
yang disertai dengan iman.Pert), & .—, , $ "Adalah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. " | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, bahwa 

ia pernah ditanya tentang seseorang yang berbuat zina dengan seorang wanita, 
lalu menikahinya. Maka ia pun memb acakan ayat ini: 
Kg ii an eU Oa BAR oa Iye a liet coil, 9 "Orang: orang 
yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman, 
sesungguhnya Rabbmu, sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." "Abdullah bin Mas'ud membacanya 
sepuluh kali dan ia tidak memerintahkannya kepada mereka dan tidak pula 
melarangnya. 
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Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) alwah 
(Taurat) itu, dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk 
orang-orang yang takut kepada Rabbnya. (OS. 7:154) 


Firman Allah 4%, $ i Pa “Sesudah amarah Musa 
menjadi reda,” yaitu amarahnya terhadap kaumnya. $4 -! AN if> “Lalu di- 
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ambilnya (kembali) alwah (Taurat) itu.” Yaitu alwah yang dilemparkannya itu, 
karena amarahnya yang teramat sangat atas tindakan kaumnya menyembah 
anak lembu, yaitu, marah demi Allah Ta'ala dan kecemburuan karena-Nya. 
E opa npp a AN Kam 3 SIR lgs —,$ "Dan dalam tulisannya terdapat 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya. ' “Banyak 
dari ahli tafsir yang mengatakan bahwa setelah dilemparkan, alwah itu pun 
pecah berserakan, lalu Musa mengumpulkannya. 


Oleh karena itu, sebagian ulama salaf mengatakan bahwa Musa Ye% 
mendapatkan petunjuk dan rahmat di dalamnya. Adapun rinciannya sudah 
lenyap. Mereka berpendapat bahwa beberapa pecahan alwah itu masih ada di 
tempat penyimpanan raja-raja Bani Israil sampai pada masa Daulah Islamiyyah. 
Dan hanya Allah Ta'ala yang mengetahui kebenaran hal ini. 


Sedangkan dalil nyata yang menunjukkan bahwa alwah, yang berasal 
dari permata Surga itu pecah setelah dilemparkan, adalah bahwa Allah $£# mem- 
beritahukan, setelah Musa mengambil kembali alwah yang telah dilemp ar- 
nya itu, maka ia mendapatkan di dalamnya $ 0,5: me) aà “an Kam 3 Sa 

"Petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada Rabbnya." Kata 
rahbah (takut) itu mencakup juga makna ketundukan. Karena itu, ditambahkan 
dengan huruf lam. 
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Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohon taubat 
kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka 
digoncang gempa bumi, Musa berkata: “Ya Rabbku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 
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siapa yang Engkau kebendaki. Engkaulah yang memimpin kami, maka 
ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun 
yang sebaik-baiknya. (QS. 7:155) Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan 
di dunia ini dan di akhirat, sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada-Mu. 


Ibnu "Abbas, Oatadah, Mujahid dan Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
mereka ditimpa gempa bumi karena mereka tidak mau melepaskan diri/ me- 
ninggalkan kaumnya dalam penyembahan terhadap anak lembu di samping 
tidak mencegah mereka. Dasar pendapat ini adalah ucapan Musa “#1, 

4 In Ce Jaa Ca Kun b "Apakah Engkau akan membinasakan kami karena 


perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami?" 


Dan firman-Nya, 4 UN | e o| $ "Itu tidak lain hanyalah cobaan dari- 
Mu." Maksudnya (hal itu) adalah ujian dan cobaan dari-Mu. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin Anas 
dan beberapa ulama salaf dan khalaf lainnya, tidak ada makna lain selain itu. 
Maksud dari perkataan Musa adalah: "(Tidaklah) semua urusan melainkan 
berada di tangan-Mu dan segala keputusan hanyalah milik-Mu semata, apa 
yang Engkau kehendaki pasti akan terjadi. Engkau sesatkan siapa saja yang 
Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa saja yang Engkau kehendaki pula. 
Tidak ada yang dapat memberi petunjuk bagi siapa yang Engkau sesatkan dan 
tidak ada yang dapat menyesatkan siapa yang Engkau tunjuki. Tidak ada yang 
dapat memberi kepada siapa yang Engkau cegah dan tidak akan ada seorang 
pun yang dapat menghalangi apa yang Engkau beri. Semua kerajaan adalah 
milik-Mu semata. Semua ketetapan, perintah dan penciptaan adalah hak-Mu.” 


Dan firman Allah Taala, $ (púl —5 Ti AL, Os, lp 
"Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami 
rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya." Al-ghafru berarti 
penutupan dan penghapusan hukuman atas dosa. Disandingkannya kata ar- 
rahmah dengan al-ghafru dalam ayat tersebut dimaksudkan, bahwa i ia tidak 
akan melakukan hal yang sama pada masa yang akan datang. 4 4, púl 75 wi, $ 
"Dan Engkaulah Pemberi ampun yang sebaik-baiknya." Maksudnya, tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. $ 3-5! 2 KS a e Í LUS, 
"Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di A "Maksud 
do'a ini yaitu, penggalan do'a yang pertama untuk menghindari apa yang di- 
takutkan, sedang penggalan yang ini untuk mencapai apa yang diinginkan, 
3 E A Aa AN Ih gi AN $ “Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan 
di dunia ini dan di akhirat.” Maksudnya yaitu, pastikan dan tetapkanlah bagi 
kami kebaikan di dunia dan di akhirat. Mengenai penafsiran kata al-hasanah 
telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah”. 


” QS. Al-Baqarah: 201. 
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Firman-Nya, $ UI Wu U) $ “Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) 
kepada-Mu.” Artinya, kami bertaubat dan kembali kepada-Mu. Demikian 
pendapat Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, Mujahid, Abul “Aliyah, adh-Dhahhak, 
Ibrahim at-Taimi, as-Suddi, Qatadah dan beberapa ulama lainnya. Demikian 
pula maknanya menurut bahasa. 
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Allah berfirman: “Siksaku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku ke- 
hendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (OS. 7:156) 


Dengan maksud memberikan jawaban bagi firman-Nya yang sebelum- 
nya yaitu, $ Ls Si Ke 3 » “Itu tidak lain hanyalah cobaan dari-Mu,” Allah 3& 
berfirman, $ » £ na Lanang Ja al Aa AD mp Se $ Siksa-Ku akan Ku- 
timpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala se- 
suatu.” Maksudnya, Aku dapat berbuat apa saja yang Aku kehendaki dan me- 
netapkan apa saja yang Aku inginkan. Dan Aku mempunyai hikmah dan ke- 
adilan dalam semuanya itu. Mahasuci Allah, tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) selain Dia. 


Firman Allah 36, $ : ss Ki A E 5, $ “Dan rahmat-Ku meliputi se- 
gala sesuatu,” merupakan ayat yang sangat agung kandungan dan cakupannya, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala yang memberitahukan tentang para Malaikat 
pemikul 'Arsy dan Malaikat-malaikat lain yang berada « di sekelilingnya, di 
mana mereka mengatakan: $ Us, ka ss IS aa S3 ? “Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (9S. Al-Mu'min: 7). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman, dari Nabi $$, beliau ber- 


sabda: 
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"Sesungguhnya Allah && mempunyai seratus rahmat, di antaranya satu rahmat 
yang menyebabkan makhluk saling berkasih sayang, dan dengannya binatang- 
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binatang buas mengasihi anak-anaknya. Dan sembilan puluh sembilan lagi 
1a tangguhkan sampai hari Kiamat kelak." (HR. Ahmad, hadits tersebut di- 
keluarkan pula oleh Muslim). 


Firman Allah selanjutnya, 4 © in DEC > "Maka akan Aku tetap- 
kan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa. " Yakni, akan Aku pastikan 
tercapainya rahmat itu dari-Ku sebagai karunia dan kebaikan dari-Ku kepada 
mereka. Sebagaimana fi firman-Nya dalam ayat yang lain: 

GL Jl ana AE ce LS 8 “Rabbmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang 
(rahmat), " (QS. Al-An'aam: 54) 


Firman-Nya, 4 © 5 b > "Untuk orangorang yang bertakwa." Maksud- 
nya, Aku akan jadikan rahmat itu bagi orang-orang yang menghiasi diri dengan 
sifat-sifat ini, mereka adalah umat Muhammad &£, $ 0x5 20 & "Yaitu orang- 
orang yang bertakwa," yaitu (orang-orang yang) menjaga diri darı kemusyrikan 
dan dosa-dosa besar. 


Firman-Nya, 4 5 Yo, 8 "Yang menunaikan zakat." Ada pendapat 
yang mengatakan, yang dimaksudkan adalah zakaatun nufuus (penyuaan diri). 
Ada juga yang mengatakan zakaatul amwaal. Namun bisa mencakup makna 
keduanya secara umum. Karena ayat ini adalah Makkiyyah (diturunkan di 
Makkah); $ og Gue va 21,9 "Dan orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami," yakni yang membenarkannya. 
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, 
yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
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dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala 
yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 
dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur'an), 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (OS. 7:157) 


g BY, 03 al Pn aa en AN A Jean Si 2 
(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." Ini 
adalah sifat Muhammad #£ dalam kitab-kitab para Nabi. Mereka telah me- 
nyampaikan kabar gembira kepada umat mereka, akan diutusnya Muhammad, 
serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya. Sifat-sifat Nabi Muhammad 
#8 masih tetap ada di dalam kitab-kitab, yang diketahui oleh para pemuka 
agama dan pendeta mereka. 


Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Isma'il menceritakan 
kepada kami, dari al-Jurairi, dari Abu Shakhr al-“Ugaili, dari seseorang Badui, 
ia berkata: "Aku pernah membawa kambing perahan ke Madinah pada masa 
Rasulullah ££. Setelah selesai menjualnya, aku katakan: 'Akan aku temui orang 
ini, lalu akan kudengar petuah darinya." Kemudian beliau bertemu denganku, 
sedang (beliau) berada di antara Abu Bakar dan 'Umar. Mereka semua ber- 
jalan, lalu aku mengikuti mereka sehingga melewati seseorang dari kaum 
Yahudi yang sedang membuka Taurat. Ia membacanya untuk menghibur diri- 
nya karena puteranya yang paling bagus dan paling tampan akan meninggal 
dunia. Lalu Rasulullah # bertanya: 'Aku bertanya kepadamu, demi Yang me- 
nurunkan Taurat, apakah kau mendapatkan di dalam kitabmu ini sifat dan 
tempat kemunculanku?' Ia menjawab dengan memberikan isyarat gelengan 
kepala, yang berarti tidak. Tetapi puteranya (yang akan mati itu) berkata: 
'Demi Yang menurunkan Taurat, sesungguhnya kami mendapati di dalam 
kitab kami sifat dan tempat kemunculanmu. Dan sesungguhnya aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan aku ber- 
saksi bahwa engkau adalah Rasul Allah." Kemudian Rasulullah #£ bersabda: 
"Hindarkan orang-orang Yahudi itu dari saudaramu ini." Setelah itu, beliau 4%% 
mengkafani dan menshalatkannya. 


(Hadits ini jayyid gawrtyy (baik dan kuat) serta mempunyai bukti yang 
memperkuatnya dalam kitab shahih, dari Anas!. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Atha' bin Yasar, ia mengatakan, aku 
pernah bertemu dengan ‘Abdullah bin ‘Amr, lalu kukatakan: “Beritahukan 
kepadaku mengenai sifat Rasulullah & yang terdapat di dalam Taurat!” Ia 
menjawab: “Baiklah, demi Allah, beliau disifati di dalam Taurat sama dengan 
sifat beliau di dalam al-Qur'an: Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu 
sebagai saksi, pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan, juga sebagai 
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pelindung bagi kaum ummiyyin (orang-orang yang tidak dapat membaca dan 
menulis). Engkau adalah bamba dan Rasul-Ku. Sebutanmu al-Mutawakkil (yang 
berserah diri), tidak berperangai jahat dan kasar, serta tidak diwafatkan oleh 
Allah &&, sehingga (sebelum) ia dapat menegakkan agama yang telah menyimpang 
dengan mengajak mereka mengucapkan, bahwa tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan hanya Allah semata. Yang dengannya ia membuka 


ee ee st j3" (bati yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang 
buta). ” 


Selanjutnya “Atha” berkata: “Lalu kutemui Ka'ab dan kutanyakan hal 
tersebut kepadanya, namun jawabannya tidak berbeda, hanya saja 1a ,menj jawab: 
“Telah datang kepadaku,” lalu ia berkata: "& ,-2 CE 4 en par UAN a e (hati 
yang tertutup, telinga yang tuli dan mata yang buta)” Hadits ii diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab Shahihnya, dari Muhammad bin Sinan, dari 
Fulaih, dari Hilal bin 'Ali. Dan ia menyebutkan hadits yang sama dengan 
isnadnya. Dan setelah ungkapannya: “Tidak berperangai jahat dan kasar,” 
ia menambahkan: “Dan tidak suka berteriak-teriak di pasar dan tidak mem- 
balas keburukan dengan keburukan, akan tetapi ia suka memaafkan dan 
mengampuni.” 


Dan firman Allah 38, $ K5 Be AG SA SA $ “Yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang baik dan melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar." Demikian itulah sifat Rasulullah #8 yang tertulis dalam kitab-kitab 
yang turun sebelum al-Qur'an. Dan demikian itu pula keadaan Rasulullah 5, 
beliau tidak menyuruh melainkan kebaikan dan tidak mencegah melainkan 
kejahatan. Sebagaimana yang dikatakan oleh 'Abdullah bin Mas'ud: “Jika 
engkau mendengar Allah && berfirman, $ ya y3 GÍ 6 $ ‘Hai orang-orang 
yang beriman,” maka hendaklah engkau memasang pendengaranmu, karena hal 
seperti itu merupakan kebaikan yang engkau diperintahkan untuk mengerja- 
kannya, atau keburukan yang engkau diperintahkan untuk menghindarinya.” 


Di antara yang terpenting dan paling agung dari pengutusan beliau 
adalah perintah untuk beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, serta larangan untuk beribadah kepada selain-Nya. Sebagaimana hal itu 
telah diemban oleh seluruh Rasul sebelum beliau. Allah Ta'ala berfirman, 
g opib peng AN at ol Yng ES pa Lx 1d, $ “Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): Beribadahlah 
kepada Allah saja dan jauhilah Thaghut.” (OS. An-Nahl: 36). 


Dari Abu Humaid dan Abu Usaid k5, bahwasanya Rasulullah #£ 
telah bersabda: 
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"Jika kalian mendengar hadits dariku, sedang hati kalian dapat mengenalnya, 
perasaan dan kulit kalian pun dapat menerimanya dan kalian memandang 
bahwa ia (hadits) itu sangat dekat dari kalian, maka aku adalah orang yang 
paling pertama dekat dengannya daripada kalian. Dan jika kalian mendengar 
sebuah hadits dariku, sedang hati kalian menolaknya, serta perasaan dan kulit 
kalian pun menjauhinya dan kalian memandang bahwa ia (hadits) itu sangat 
jauh dari kalian, maka aku adalah orang yang paling jauh darinya daripada 
kalian." 


(HR. Imam Ahmad, dengan isnad jayyid, tetapi tidak dikeluarkan oleh 
seorang pun dari penulis kitab hadits lainnya). 


Dan firman-Nya, $ 245 ee Y AŽ & be, 9 "Serta menghalal: 
kan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk." Artinya, Ia menghalalkan bagi mereka apa-apa yang sebelumnya mereka 
haramkan terhadap diri mereka sendiri, seperti binatang: bahiirah, saa-ibah, 
washiilah, haam,"” dan lain sebagainya, yang karenanya mereka telah mem- 
persempit diri mereka sendiri. Juga mengharamkan bagi mereka semua hal 
yang buruk. 'Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu 'Abbas: Misalnya: 
daging babi, riba dan berbagai makanan haram yang mereka halalkan, yang 


telah diharamkan oleh Allah Ta'ala. 


Sebagian ulama mengatakan, setiap makanan yang dihalalkan Allah $% 
adalah baik dan bermanfaat dalam badan dan agama. Dan setiap makanan 
yang diharamkan Allah Ta'ala, adalah buruk dan berbahaya dalam badan 


dan agama. 


Firman-Nya, $ ae CAS - III, Sol met Ka, 8 "Dan mem- 
buang dari mereka bebań-beban dan belen ggu- -belen ggu yang ada pada mereka. 
Maksudnya, bahwa ia datang dengan membawa kemudahan. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan, dari 


Rasulullah $ beliau bersabda: 
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"Aku diutus dengan (agama yang) hantifiyyatis samhah (lurus, bersih dari syirik, 
yang penuh kemudahan)."”" 


Dan Rasulullah ## pernah berpesan kepada kedua amirnya, Mu'adz bin 
Jabal dan Abu Musa al-Asy'ari, ketika beliau mengutus keduanya ke Yaman: 


CA A PN AO 
“Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian membuat orang lari. Beri- 


kanlah kemudahan dan jangan mempersulit, serta hendaklah kalian saling ber- 
sepakat dan janganlah berselisih.”” 


» Lihat tafsir surat al-Maa-idah, ayat 103. F4. 
SR. Ahmad. 
" Muttafag 'alaih. 
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Salah seorang Sahabat Rasulullah &£, Abu Barzah al-Aslami berkata: 
“Aku pernah menemani Rasulullah # dan aku telah menyaksikan kemudahan 
yang disampaikannya.” 


Umat-umat terdahulu sebelum kita merasa sempit atas syari'at yang 
diberikan kepada mereka. Lalu Allah Ta'ala memperluas dan mempermudah 
urusan umat ini. Oleh karena itu Rasulullah # bersabda: 


(BEN JET AN 3 Mon) 


"Sesungguhnya Allah memberikan maaf bagi umatku apa yang terbersit dalam 
dirinya, selama ia belum mengucapkan atau mengerjakannya." 


Beliau # juga bersabda: 
(AIR SE ag OMA Meh AB) 


"Dimaafkan atas umatku kesalahan, kelupaan dan apa yang dipaksakan ter- 
hadap mereka. "” 


Oleh karena itu, Allah telah membimbing umat ini untuk berdo'a: 

S Ao r 3 ca PERE =7 #8 mn c Pr ui Pa AT off 8, Te. i -32X AK 
Gy AS oe ill as a Sa D Jai Ny Lo, Bb i G ol Disg Y Gy è 
E a a SA PA at TI, Oa Ée ash a i aab Y a E S, 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 
kami memikulnya. Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami, dan berikan- 
lah rahmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami ter- 
hadap orang-orang yang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 286). 


Dan dalam Shahih Muslim ditegaskan, bahwa Allah Ta'ala menjawab 
setiap permohonan tersebut, "SIS 38 celg 25" "Sungguh, Aku telah melakukan- 
nya. Sungguh, Aku telah melakukannya.” 


Firman Allah 8& selanjutnya, $ » a os Sg A als iló d "Maka orang- 
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, dan menolongnya." Maksud- 
nya, mengagungkan dan menghormatinya. 


Sedangkan firman-Nya, $ && J a Sa and Dan mengikuti 
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya." Yaitu, al-Qur'an dan wahyu 
yang dibawanya untuk disampaikan kepada umat manusia. 4 2 AJA 4 A fi d 
"Mereka itulah orang-orang yang beruntung." Yakni di dunia dan di akhirat. 


” Hadits hasan diriwayatkan Ibnu Majah, al-Baihagi dan yang lainnya. 
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Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada- 
mu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, yang menghidupkan dan 
yang mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk. 
(OS. 7:158) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad $$, 
& 5 & "Katakanlah," wahai Muhammad, $ pi GG $ "Hai sekalian manusia." 
Seruan ini bersifat umum, untuk orang yang berkulit hitam dan putih, Arab 
maupun non-Arab. $ kos Í d J JP "Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua." Maksudnya, kepada seluruh umat manusia. Ini me- 
rupakan kemuliaan dan keagungan Rasulullah #£, bahwa beliau adalah penutup 
para Nabi dan diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Ayat-ayat 
yang membahas masalah ini cukup banyak, begitu pula hadits-hadits tentang 
masalah ini amat banyak pula, tidak mungkin untuk dihitung. Masalah 


ini adalah masalah prinsip yang mesti diketahui dalam ajaran Islam, bahwa 
Muhammad ## adalah Rasul Allah kepada seluruh umat manusia. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan”, aku pernah 
mendengar Abu Darda' & berkata: “Pernah terjadi diskusi antara Abu Bakar 
dan "Umar &, lalu Abu Bakar membuat 'Umar marah. Maka 'Umar pergi me- 
ninggalkannya dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar mengikutinya 
untuk meminta kepadanya, agar memaafkannya. Tetapi 'Umar tidak memberi- 
kan maaf kepadanya, hingga ia menutup pintu rumahnya tepat di hadapan 
wajahnya (Abu Bakar). Setelah itu Abu Bakar pergi menghadap Rasulullah $.” 
Abu Darda' melanjutkan, Pada saat itu kami sedang berada di sisi beliau. Maka 
Rasulullah & bersabda: “Adapun sahabatmu ini, telah menjadikan (orang 


"Dengan sanadnya kepada Abu Dardzx'. 
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lain) marah dan dendam.” Maka 'Umar pun, lanjut Abu Darda', menyesal atas 
apa yang telah dilakukannya. Lalu ia berangkat menuju rumah Rasulullah &, 
kemudian mengucapkan salam dan duduk di hadapan Nabi &, lalu mencerita- 
kan peristiwa yang telah terjadi. Maka Rasulullah # pun marah, Kemudian 
Abu Bakar berkata: "Demi Allah. Ya Rasulullah, sungguh akulah yang telah 
berbuat zhalim." Lalu Rasulullah & bersabda: 


a a SA A SI DSA AI Ja) 
“Apakah kalian akan meninggalkan Sahabatku ini? Sungguh (ketika dahulu) 
aku mengatakan: “Hai sekalian manusia, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah 


kepada kalian semua.” Lalu kalian mengatakan: “Engkau berdusta.” Sedangkan 
Abu Bakar mengatakan: “Engkau benar.” 


(Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.). 


Di dalam ash-Shahihatn (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari 
hadits Jabir bin 'Abdillah, ia berkata, Rasulullah # bersabda: 


Wae Aa Tiada a gai SIN aa IP Ubah Ad UAS Libas) 
Pe pa SA SN gb ya an PIN GI 
) e (AE ad 3 


“Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se- 
belumku, Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh. Per) 
dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai 
masjid dan alat bersuci, oleh karena itu, barangsiapa di antara umatku yang 
mendapatkan waktu shalat, maka hendaklah ia mengerjakan shalat, dihalalkan 
bagiku harta rampasan perang, di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi 
seorang pun sebelumku, diberikan kepadaku syafa'at, dan Nabi terdahulu 
diutus kepada kaumnya, sedang aku diutus kepada umat manusia secara ke- 


seluruhan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah 8£, $ —-, — Yá y SN AM di OLS Gl P 
“Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia. Yang menghidupkan dan mematikan.” Ini adalah 
sifat Allah $$ yang disebutkan melalui ucapan Rasulullah #8. Artinya, “Yang 
mengutusku adalah Pencipta, Rabb dan Penguasa segala sesuatu, yang di tangan- 
Nyalah segala kerajaan, (kekuasaan untuk) menghidupkan, dan mematikan. 
Dan kepunyaan-Nyalah segala hukum.” 


» 
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Dan firman-Nya, $ pr ad pej AL Ia 9 "Maka berimanlah kamu 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi." Allah memberitahukan kepada 
mereka, bahwa beliau itu adalah Rasul-Nya yang diutus kepada mereka, lalu 
mereka diperintahkan untuk mengikutinya dan beriman kepadanya. 
$ Ni A $ “Seorang Nabi yang ummi.” Yakni, seorang Nabi yang telah dijanji- 
kan dan diberitahukan kepada kalian melalui kitab-kitab yang terdahulu (se- 
belum al-Gur'an.Pent), bahwa beliau menyandang sifat tersebut yang terdapat 
dalam kitab-kitab mereka, oleh karena itu Allah menyebutnya seorang Nabi 
yang ummi. 


Dan firman Allah $$ selanjutnya, $ « Hrg sill $ "Yang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya. "Maksudnya, ucapannya di- 
benarkan oleh amal (ag dan ia beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadanya dari Rabbnya. $ o;i; > “Dan ikutilah ia.” Maksudnya, tempuh- 
lah jalannya dan ikutilah jejaknya, $ o 346 | Sp “Supaya kamu mendapat 
petunjuk." Yaitu ke jalan yang lurus. 


HA Te ta Lu. A or A - A 
1) Add han KA aga Buya 


Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk 
(kepada manusia) dengan bag dan dengan baq itulah mereka menjalankan 
keadilan. (QS. 7:159) 


Allah 4 memberitahukan tentang Bani Israil, bahwa ada segolongan 
dari mereka yang mengikuti kebenaran dan berbuat adil dengan kebenaran 
tersebut, sebagaimana firman Allah 4g: 

GOA AI, IN UR Ms Su DG BAR Md "Di antara Ahlul Kitab 
itu terdapat satu golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 


pada beberapa waktu di malam bari, sedangkan mereka juga bersujud (mengerja- 
kan shalat). " (QS. Ali-'Imran: 113). 
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Dan mereka, Kami bagi menjadi dua belas suku, yang masing-masingnya 
berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta 
air kepadanya: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!” Maka memancarlah 
daripadanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui 
tempat minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka, 
dan Kami turunkan kepada mereka Manna dan Salwa. (Kami berfirman); 
“Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rizkikan kepadamu.” 
Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
dirinya sendiri. (QS. 7:160) Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka 
(Bani Israil): “Diamlah di negeri ini saja (Baitul Magdis) dan makanlah 
dari (hasil bumi)nya, di mana saja kamu kehendaki.” Dan katakanlah: 
“Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” Kelak akan 
Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 7:161) 
Maka orang-orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti (perkataan 
itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami 
timpakan kepada mereka adzab dari langit disebabkan kezhaliman mereka. 
(OS. 7:162) 
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Penafsiran ayat-ayat di atas telah diuraikan sebelumnya dalam surat 


al-Baqarah, yang termasuk surat Madaniyyah. Sedangkan redaksi ayat-ayat ini 
termasuk Makkiyyah. Dan kami telah mengemukakan perbedaan antara kedua 
redaksi tersebut secara panjang lebar, sehingga tidak perlu diulang kembali. 


Alhamdulillah. 


Dg 


5) s mol Te g 


Pai 


KAN 9 ES 


Ha E 2» arena ASI a Ta 


3 a e Z o - 


2 


N 


A Ao A Larr 


van Sendu AY DAN 33 2 


#. - A or b A 

A 1 0 aah la an 
Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut, ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air dan di hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang 
kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka 


berlaku fasik. (QS. 7:163) 


Redaksi ayat ini adalah penyempurnaan bagi firman Allah $€: 

g d g S LAS gii Ee 18, $ "Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang- 
orang yang melanggar di antara kamu pada hari Sabtu. ' (QS. Al-Baqarah: 65). 

Allah *£ berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &, $ a 3% "Dan tanya- 

kanlah kepada Bani Israil." Maksudnya, tanyakan kepada orang-orang Yahudi 
yang hadir di hadapanmu tentang kisah sahabat-sahabat mereka yang melanggar 
perintah Allah, lalu secara tiba-tiba mereka ditimpa adzab yang diakibatkan 
oleh perbuatan dan pelanggaran mereka, serta tipu muslihat mereka dalam 
menyalahi aturan, dan peringatkanlah mereka dari tindakan menyembunyi- 
kan sifatmu (Muhammad ££) yang mereka dapatkan dalam kitab-kitab mereka, 
agar dengan demikian itu mereka tidak tertimpa apa yang telah menimpa 
saudara-saudara mereka dan para pendahulu mereka. Dan negeri yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah Ailah, yang terletak di tepi pantai laut Galzum. 


Firman Allah 88, 4 Jl 8 ae 3| > “Ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu.” Maksudnya, mereka melanggar dan menyalahi perintah 
Allah 3% pada hari Sabtu, yang ketika itu diwasiatkan kepada mereka. 

g Ei a o e E 4 3 $ “Pada waktu datang kepada mereka ikan-ikan 
(yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air pada hari Sabtu.” 
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Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak di atas air.” Sedang- 
kan al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas: “Yaitu tampak dari setiap tempat.” 

Dan firman-Nya, $ 4» a us w Jora] -ss > “Dan pada hari- 
hari selain Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami 
mencoba mereka.” Menurut Ibnu Jarir, “Maksudnya Kami uji mereka dengan 
memperlihatkan ikan di atas permukaan air, pada hari yang diharamkan bagi 
mereka berburu dan menyembunyikan (tidak memperlihatkan)nya pada hari 
dihalalkannya mereka berburu. $ 0 145 GG 8 “Disebabkan mereka berlaku 
Jasik.” (Maksudnya) Allah berfirman, Karena kefasikan dan keluarnya mereka 
dari ketaatan kepada Allah.” 


Mereka itu adalah kaum yang mencari-cari siasat dan tipu muslihat 
untuk memperoleh sesuatu yang diharamkan Allah, dengan melakukan sebab- 
sebab yang secara zhahirnya halal, yang makna sebenarnya adalah memperoleh 
sesuatu yang haram. 


Seorang fagih, Imam Abu “Abdillah bin Baththah 485, meriwayatkan 
dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: 


D PARA RANI Ba uan Ta an 
(Adi Gb pena Ioi ON SUS) 


"Janganlah kalian melakukan apa yang telah dilakukan oleh orang-orang 
Yahudi, dengan menghalalkan hal-hal yang diharamkan Allah melalui tipu- 


muslihat yang sangat hina." 


(Hadits tersebut berisnad jayyid, karena Ahmad bin Muhammad bin 
Salam telah disebutkan oleh al-Khathib dalam tarikhnya dan dinyatakan tsigat 
(dapat dipercaya). Sementara rijal hadits lainnya pun terkenal dan tsiqat. Sedang- 
kan at-Tirmidzi banyak menshahihkan hadits dengan isnad seperti ini.) 
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Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: “Mengapa kamu 
menasebati kaum yang Allah akan membinasakan mereka, atau mengadzab 
mereka dengan adzab yang amat keras.” Mereka menjawab: “Agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Rabbmu dan supaya 
mereka bertakwa.” (QS. 7:164) Maka tatkala mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang 
dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim 
siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. (OS. 7:165) 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terbadap apa yang mereka dilarang 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: “Jadilah kamu kera yang hina.” 
(OS. 7:166). 

Allah $£ memberitahukan tentang penduduk negeri ini, bahwa mereka 
terbagi menjadi tiga kelompok. Satu kelompok melakukan pelanggaran dan 
melakukan tipu muslihat untuk dapat berburu ikan pada hari Sabtu, sebagai- 
mana yang telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Bagarah. Kelompok ke- 
dua melarang melakukan hal itu dan mejauhkan diri darinya. Dan kelompok 
ketiga berdiam diri yaitu tidak berbuat dan tidak juga melarang, tetapi ke- 
lompok ini mengatakan kepada yang melakukan pengingkaran (kelompok 
kedua): "Mengapa kalian menasehati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka, atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?" Maksudnya, 
mengapa kalian melarang mereka, padahal kalian mengatahui bahwa mereka 
pasti akan binasa dan mendapatkan siksaan dari Allah 38, karena larangan 
kalian itu tidak akan membawa manfaat sama sekali bagi mereka. Kelompok 
yang melakukan pelarangan : itu menjawab kepada mereka, $ D DESS 
"Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) kepada Rabbmu. " Se- 
bagian ulama” membaca $ 3,ix $ dengan memberikan harakat dhammah 
dengan pengertian, "Ini adalah alasan kepada Rabb kami." Sedangkan sebagian 
lainnya membacanya dengan memberikan harakat fathah, dengan pengertian, 
"Kami melakukan hal itu, agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) 
kepada Rabbmu." Yaitu atas kewajiban yang Allah perintahkan kepada kami, 


berupa amar nu nahi mungkar. 





ena AS,» “Dan supaya mereka bertakwa.” Mereka mengatakan, 
semoga dengan pengingkaran ini mereka dapat menjauhkan diri dan meninggal- 
kan apa yang mereka kerjakan, serta kembali kepada Allah dalam keadaan ber- 
taubat. Maka jika mereka bertaubat kepada-Nya, pasti Allah akan menerima 
taubat mereka dan merahmati mereka. 


Allah Æ berfirman, $ «1/36 pi Éb $ "Maka tatkala mereka melupa- 
kan apa yang diperingatkan kepada mereka. ' ' Artinya, setelah para pelaku itu 
menolak menerima nasihat, 4 | Ib (pil Vief, 2 AN PO omil KA $ “Kami 
selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat, dan Kami timpa- 


95 2. 
” Hafs membaca, $ 3 ix 9 dengan menashabkan. Sedangkan ulama lainnya membacanya 
dengan rafa' $ 3 ix $. 
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kan kepada orang-orang yang zhalim." Yaitu yang melakukan kemaksiatan, 
g m Nia $ "Siksaan yang keras." 


Dalam ayat ini Allah telah menetapkan keselamatan bagi orang-orang 
yang melakukan pelarangan dan kebinasaan bagi orang-orang yang zhalim, 
sedangkan Allah mendiamkan (tidak menyebutkan ketentuan) terhadap orang- 
orang yang berdiam diri, karena balasan sesuai dengan jenis amal perbuatan 
dan mereka itu tidak melakukan perbuatan yang menjadikan mereka berhak 
mendapatkan pujian, juga mereka tidak melakukan perbuatan dosa yang men- 
jadikan mereka tercela. 


Namun demikian, para imam telah berbeda pendapat mengenai mereka, 
apakah mereka itu termasuk orang-orang yang dibinasakan ataukah termasuk 
orang-orang yang diselamatkan. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 


Firman Allah IS, 4$ os Sik Lb il cif, $ “Dan Kami timpakan 
kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras.” Dalam ayat ini, menurut 
pengertiannya terdapat dalil bahwa orang-orang yang berdiarn-diri itu selamat. 
Kata ba-is, menurut Mujahid berarti keras. Dan dalam riwayat lain (juga dari 
Mujahid) berarti pedih. Sedang menurut Qatadah, artinya menyakitkan. Tetapi 


semua makna itu berdekatan. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah 4, 4 7G $ berarti rendah, hina dan remeh. 


smD PA r ar sr Zl SA E EE 
PUMA Sana 
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya 
Allah akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari 
Kiamat, orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab yang 
seburuk-buruknya. Sesungguhnya Rabbmu amat cepat siksa-Nya, dan se- 
sungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 7:167). 


Kata $ 05E $ adalah berwazan "—" merupakan kata kerja dari kata 
"BS", yang berarti memberitahukan. Demikian yang dikemukakan oleh 
Mujahid. Dan menurut ulama lainnya, kata itu berarti memerintahkan. Dan 
dalam hal kuatnya pembicaraan, kata ini dapat mengandung makna sumpah. 
Oleh karena itu, kata tersebut diikuti oleh huruf lam dalam firman-Nya, 
4 kale 3 $ “Bahwa sesungguhnya Allah akan mengirimkan kepada mereka.” 
Maksudnya, kepada orang-orang Yahudi. 
Gi ap 0 AA es SIP "Sampai hari Kiamat orang-orang yang akan 
menimpakan kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya." Yaitu disebabkan 
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oleh kemaksiatan dan pelanggaran yang mereka lakukan terhadap perintah dan 
syari'at Allah, serta tipu muslihat mereka untuk dapat melakukan hal-hal yang 
dilarang. 


Dikatakan, bahwa Musa $&&! mengenakan pajak kepada mereka se- 
lama tujuh tahun. Ada juga pendapat yang mengatakan tiga belas tahun, dialah 
orang yang pertama kali menerapkan sistem pajak. Kemudian orang-orang 
Yahudi itu berada di bawah penindasan raja-raja dari Yunani, Kasydani dan 
Kaldani. Selanjutnya mereka berada di bawah tekanan dan kekuasaan orang- 
orang Nasrani, serta pungutan jizyah dan pajak dari mereka. Setelah itu datang 
Islam dan Muhammad #£ dan mereka berada di bawah kekuasaan dan per- 
lindungannya dengan membayar pajak dan jizyah. 'Ali bin Abi Thalhah me- 
ngatakan: "Yaitu jizyah, sedangkan yang akan menimpakan kepada mereka 
adzab yang seburuk-buruknya adalah Muhammad & dan umatnya sampai 
hari Kiamat kelak." 


Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Pada akhirnya mereka 
akan keluar sebagai pendukung Dajjal, sehingga mereka diperangi oleh kaum 
muslimin bersama Isa bin Maryam %4, yaitu pada akhir zaman kelak." 


Dan firman-Nya, $ Al — Maa 3 $ “Sesungguhnya Rabbmu amat 
cepat siksaan-Nya.” Yaitu bagi orang; orang yang berbuat maksiat kepada-Nya 
dan melanggar syari'at-Nya. $ .—, ,& 4), $ “Dan sesungguhnya Dia adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” Yaitu bagi orang-orang yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. Dan ini termasuk dalam bab penyertaan antara 
rahmat dan siksaan, supaya tidak menimbulkan keputusasaan. Oleh karena 
itu, Allah $& banyak menyandingkan antara targhib (pembangkitan harapan) 
dan tarhib (pembangkitan rasa takut), agar jiwa manusia ini tetap berada di 
antara rasa berharap dan rasa takut. 
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Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan; di 
antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak 
demikian. Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran). 
(OS. 7:168) Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan 
berkata: “Kami akan diberi ampun.” Dan kelak jika datang kepada mereka 
harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 
(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal 
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu 
sekalian tidak mengerti (OS. 7:169) Dan orang-orang yang berpegang teguh 
dengan al-Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) 
karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengadakan perbaikan. (OS. 7:170) 


Allah #& menyebutkan bahwa Dia telah menggolongkan mereka di 

bumi ini menjadi beberapa umat atau kelompok. $ &5 05 aeby OLI Li $ 
"Di antaranya ada orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak 
demikian. ' Maksudnya, di antara mereka terdapat orang baik dan ada juga 
yang tidak. 4 AC, $ "Dan kami coba mereka." Artinya Kami uji mereka: 
$ ALI, ALS $ "Dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk- 
buruk." Yakni dengan kenikmatan dan penderitaan, rasa senang dan rasa takut, 


kesehatan dan cobaan. $ ò p> £ A $ "Agar mereka kembali (kepada kebenaran)." 


Setelah itu, Allah 3s berfirman: 

$ SS 2,6 F SAS E aa. Ad La i d "Maka datanglah sesudah 
mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini." Allah $$ berfirman, setelah generasi yang di dalamnya 
terdapat orang shalih dan juga orang jahat itu, datanglah generasi yang di 
dalamnya tidak terdapat kebaikan sama sekali, padahal mereka telah mewarisi 
pelajaran Taurat. Mujahid mengatakan, mereka itu adalah orang-orang Nasrani. 

Tetapi bisa juga maksudnya lebih umum dari itu. $ SY 1G 7; 04446 $ "Yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini." Maksudnya, mereka menukar 
penebaran dan penyebaran kebenaran dengan harta benda dunia, sedang mereka 
menunda-nunda dan menyanyikan diri akan bertaubat. Dan setiap kali tampak 
oleh mereka harta benda dunia itu, maka mereka pun terperangkap di dalam- 





D A 













2 A3 3 LL SS AS AS AS AS AI Ia AI an Ia Ia UU PU UN RU... 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 | 479 





AD AD AD AD A 





nya lagi. Oleh karena itu Allah XÆ berfirman, $ » sel Asa PE 4 ol > "Dan 
kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu pula, niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga)." 


, Mengenai firman Allah $5: 
KIA SA PSS su vele Ly 2 $ "Bukankah perjanjian Taurat 
sudah diambil dari mereka, yaitu bahrsa mereka tidak akan mengatakan terhadap 
Allah kecuali yang benar?” Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu 'Abbas, “Yaitu 
apa yang mereka angan-angankan dari Allah 4%, berupa ampunan atas dosa- 
dosa mereka, yang mereka senantiasa kembali melakukannya dan tidak ber- 
taubat darinya.” 


Dan firman-Nya, $ Se Ssi Sat “55 p ANI AN, $ "Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu sekalian 
tidak mengerti?" Allah menjanjikan bagi mereka pahala yang sangat banyak dan 
memperingatkan mereka dari siksaan-Nya yang sangat berat. Artinya, pahala 
dan apa yang terdapat di sisi-Ku adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
menjaga diri dari larangan dan Tenan hawa nafsunya, serta menuju 
ketaatan kepada Rabbnya. $ 6 Da Sel "Apakah kamu sekalian tidak mengerti?" 
Maksudnya, apakah orang-orang yang menukar apa yang ada pada sisi-Ku, 
dengan harta benda duniawi itu tidak mempunyai akal pikiran yang menjaga 
mereka dari kebodohan dan kesia-siaan yang mereka lakukan? 


Selanjutnya Allah $$ memuji orang-orang yang berpegang teguh ke- 

pada Kitab-Nya, yang aa mereka mengikuti Rasul-Nya, Muhammad #5, 
sebagaimana yang termaktub di dalamnya. Allah $% berfirman: 
$ AK AL aii d "Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan al-Kitab." 
Maksudnya, berpegang teguh kepadanya dan mengikuti semua | perintahnya, 
serta menjauhkan diri dari larangannya, $ ieda AI Y É SEa ai, 

"Serta medirikan shalat (akan diberi pahala), karena sesungguhnya Kami tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan." 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan | 
bukit itu naungan awan, dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh | 
menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada mereka): “Peganglah dengan ' 
teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amal- 1 


kanlah) apa yang tersebut di dalamnya, supaya kamu menjadi orang-orang 
yang bertakwa.” (OS. 7:171) 
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Mengenai firman-Nya, 4 45) JI ES 3, p “Dan (ingatlah), ketika 
Kami mengangkat bukit ke atas mereka,” Ali bin Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu “Abbas: “Arti te adalah, "—55,", (Kami angkat). Sebagaimana 
firman-Nya, $ , sa BD Es), 9 'Dan telah Kami angkat keatas (kepala) mereka 
bukit Thursina. (QS. An-Nisaa’: 154)." 
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Rabbmu?” Mereka menjawab: “Betul 
(Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di bari Kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami 
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Allah).” 
(OS. 7:172) Atan agar kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan Allah sejak dahulu, sedang kami ini adalah 
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu? 
(OS. 7:173) Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka 
kembali (kepada kebenaran). (OS. 7:174). 





Allah Ta'ala memberitahukan, bahwasanya Allah mengeluarkan anak 
keturunan Adam dari tulang sulbi mereka, dalam keadaan mereka bersaksi 
terhadap diri mereka sendiri, bahwa Allah adalah Rabb dan Penguasa mereka, 
dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadaht) melainkan hanya 
Dia, sebagaimana Allah && telah memfitrahkan mereka dan mentabi'atkan 
Ta keadaan seperti itu. Allah 88 berfirman: 
$ abd has Y Gb Ma 3 Ah ma aa a SU? "Maka hadapkan- 
lah tan dengan lurus kepada agama Allah. Tetaplah ah fitrah Allah yang 
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telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah." (QS. Ar-Ruum: 30). 


Dan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim), diriwayatkan 
dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
8 Xx Tea aae Sa ran Ia pa Ti O E an T 
AN paisg AN pe OG — Aladi oi AE iay dy — i E yada GS) 


“Ox ÔF 
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“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah.” -dalam riwayat lain disebut- 
kan: “Dalam keadaan memeluk agama ini.- Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. Sebagaimana seekor binatang 
dilahirkan dalam keadaan utuh (sempurna), apakah kalian mendapatinya dalam 
keadaan terpotong (cacat)?” 


Dan dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari 'Tyadh bin Himar, ia ber- 
kata, Rasulullah & bersabda: 


o P o o- osoro lA b saa r L I KA 7 Aa G 2 A 2 2 
Ta 3 aa na egr Obb! (His se GO Ci Si ad) 


< 3 2 Untu el 
"Allah berfirman, sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku 
dalam keadaan banif (lurus). Maka datanglah syaitan-syaitan kepada mereka, 


lalu menyimpangkan mereka dari agamanya dan mengharamkan bagi mereka 
apa yang telah Aku halalkan bagi mereka." (HR. Muslim). 


LP A 


Ada beberapa hadits tentang pengambilan anak keturunan manusia ini 
dari tulang sulbi Adam $*& dan mereka dibedakan menjadi Ash-haabul Yamiin 
(golongan kanan atau ahli Surga) dan Ash-haabusy Syimaal (golongan kiri atau 
ahli Neraka). Pada sebagian hadits itu disebutkan adanya pengambilan ke- 
saksian terhadap mereka, bahwa Allah adalah Rabb mereka. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Anas bin Malik #6, dari Nabi $% beliau bersabda: 


e ie Ii de nu EP Ai AG Hg JA ya Ia JA) IE) 


aa fok “ Soe o " PE aa an eri Nag sg - Sma - Gt 
DAA V3 (ES oya Ugal Lia ny LB Ji cai Si JB Sa Ga CS 
(BIS YTB GITU 2 Sun 


“Ditanyakan kepada salah seorang penghuni Neraka pada hari Kiamat kelak: 
Bagaimana pendapatmu jika engkau mempunyai sesuatu di atas bumi, apakah 
engkau bersedia untuk menjadikannya sebagai tebusan?” Maka ia menjawab: 
Ya, bersedia.” Kemudian Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku telah meng- 
hendaki darimu, sesuatu yang lebih ringan dari itu. Aku telah mengambil 
perjanjian darimu ketika masih berada di punggung Adam, yaitu agar engkau 
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tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, tetapi engkau menolak, dan 
tetap mempersekutukan-Ku.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 
dan Muslim dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim). 


Ada hadits lain, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Muslim bin Yasar 
al-Juhant, bahwa 'Umar bin al-Khaththab & 2 ernah ditanya mengenai ayat ini, 
King IE Sa LN email SE Boga a Pee aa 
“Dan ingatlah ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak Adam dari sulbi 
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
Bukankah Aku ini Rabbmu? Mereka menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), 
kami menjadi saksi.” Maka "Umar pun menjawab, aku mendengar Rasulullah %& 
ditanya mengenai ayat tersebut, maka beliau menjawab: 


ja LA JU iy ii o aak dna SM aa SSB ol HS 2!) 
SY ja cils -Jó iy iia g aÀ A Sa 3 0 lan Kdi Jai Jana Haa 


BEAN Jay JÉ SeA aa Al Uya) VAN JI (Olah j3 Jt Jaa EU 


JET Aga JAE Ie IAI AAN JAN JA dian tah a i) 
Lai SBI a AE EN Ka Gie SI Ad ge tadi Jai 
GAS Sa Jaf Jasi oa Jas je 


“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam 4%, lalu Allah mengusap punggung- 
nya dengan tangan kanan-Nya, maka keluarlah darinya keturunannya dan 
Allah berfirman: ‘Aku telah menciptakan mereka sebagai ahli Surga dan dengan 
amalan ahli Surga mereka beramal.’ Lalu mengusap lagi punggungnya dan 
mengeluarkan darinya keturunan yang lain, Allah pun berfirman: ‘Aku telah 
menciptakan mereka sebagai ahli Neraka dan dengan amalan ahli Neraka 
mereka beramal.” Kemudian ada seseorang yang bertanya: “Ya Rasulullah, lalu 
untuk apa kita beramal?” Maka beliau & menjawab: Sesungguhnya, jika Allah 
menciptakan seorang hamba sebagai penghuni Surga, maka Allah menjadikan- 
nya berbuat dengan amalan penghuni Surga, sehingga ia meninggal dunia di 
atas amalan dari amalan-amalan penghuni Surga lalu ia dimasukkan ke dalam 
Surga karenanya. Dan jika Allah menciptakan seorang hamba sebagai penghuni 
Neraka, maka Ia akan menjadikannya berbuat dengan amalan penghuni Neraka, 
sehingga 1a meninggal dunia di atas amalan dari amalan-amalan penghuni 
Neraka lalu ia dimasukkan ke dalam Neraka karenanya.” 


(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan at- 
Tirmidzi dalam tafsir keduanya, juga dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya, semuanya bersumber dari Imam Malik bin Anas. At-Tirmidzi me- 
ngatakan hadits ini hasan). 
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Beberapa ulama salaf dan khalaf mengatakan bahwa maksud dari peng- 
ambilan kesaksian itu adalah, penciptaan mereka atas fitrah tauhid, sebagaimana 
telah diuraikan dalam hadits Abu Hurairah dan 'Iyadh bin Himar al-Mujasyi'i 
dan riwayat al-Hasan al-Bashri, dari al-Aswad bin Sari’, dan al-Hasan al-Bashri 
sendiri telah menafsiran demikian terhadap ayat tersebut. Mereka mengatakan, 
oleh karena itu, Allah 4s berfirman, $ »I- = o Ge Ka, > “Dan ingatlah, 
ketika Rabbmu mengeluarkan dari Bani Adam (dari anak-anak Adam).” Dan 
Allah tidak berfirman, dari Adam. € +5; Pan »$ Dari tulang $ sulbi mereka,” 
dan Allah tidak T dari tulang sulbi Adam $9. é 345 r $ “Anak ke 
turunan mereka,” “maksudnya menjadikan keturunan mereka dari generasi 
ke generasi dan dari kurun ke kurun, sebagaimana firman Allah $$ berikut ini, 
g i Pa SS, > "Yang a sebagai khalifah di bumi." (QS. An- 
Nami: 62). Juga firman-Nya, $ 2 &i: j R A aS ol GS $ "Sebagaimana Allah 
telah menjadikanmu dari keturunan orang-orang lain.” (QS. Al-An'aam: 133). 


Kemudian AMan de 5 berfirman, 


$ nga MA PTP ka Ta LAI tgl se agan s “Dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa eni (seraya berfirman): Bukankah Aku ini Rabbmu? Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi." Maksudnya, Allah 
menciptakan mereka dalam keadaan bersaksi atas hal itu, dalam keadaan me- 
ngatakan kepada-Nya melalui tindakan dan ucapan. Kesaksian itu terkadang 
dapat berupa ucapan. Misalnya firman Allah 4g, 4 Kasi Ie UMS JEP “Mereka 
berkata: Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” (@S. Al-Am'aam: 130) Dan 
terkadang kesaksian itu dapat juga berupa tindakan, misalnya firman-Nya: 
$ — ti Ie yaa MA ANA d IS RN OS CP "Tidaklah pantas 
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka 
bersaksi pada diri mereka sendiri berupa kekufuran." (OS. At-Taubah: 17). 
Maksudnya, keadaan mereka menjadi saksi terhadap hal itu bagi diri mereka 
sendiri, tidak berarti mereka menyatakan hal itu melalui ucapan. Demikian 
juga firman Allah $£, $ Xx Dis Ae 21,8 "Dan sesungguhnya manusia itu 
memberikan kesaksian sendiri terhadap keingkarannya." (OS. Al-'Aadiyaat: 7). 


Sebagaimana permohonan, terkadang dapat berupa ucapan, dan ter- 
kadang berupa tindakan. Misalnya, firman-Nya, $ s4 LS 55 Sts, ? "Dan 
Allah telah memberikan kepadamu (keperluan kalian) dari segala yang kamu 
mohonkan kepada-Nya." (OS. Ibrahim: 34). 


Mereka (para ulama salaf dan khalaf) mengatakan, “Di antara dalil yang 
menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan (dari kata isy-had ini, "“) adalah pen- 
ciptaan manusia atas fitrah tauhid, yaitu dijadikannya hal itu sebagai hujjah 
atas diri mereka dalam mempersekutukan Allah.” Maka seandainya pengambilan 
kesaksian itu sendiri benar-benar pernah terjadi, sebagaimana dikatakan oleh 
sebagian orang, niscaya setiap orang menyebutkannya untuk dijadikan hujjah 
bagi dirinya. Dan jika ada orang yang mengatakan, pemberitaan tentang hal 
ini dari Rasulullah #£ cukup menjadi dalil keberadaannya, maka hal itu dapat 
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dijawab, bahwa orang-orang yang mendustakan dari kalangan orang-orang 
musyrik itu, mendustakan semua yang dibawa oleh para Rasul, baik mengenai 
hal itu maupun hal-hal lainnya. Sedangkan hal ini dijadikan hujjah tersendiri 
atas mereka, karenanya hal itu menunjukkan bahwa maksudnya adalah, pen- 
ciptaan mereka atas fitrah pengakuan terhadap tauhid. 


Untuk itu, Allah $£ berfirman, $ 15 es | a E 8 “(Kami lakukan 
yang demikian itu) agar pada hari Kiamat kamu tidak mengatakan." ' Maksud- 
nya, agar pada hari Kiamat kelak kalian tidak mengatakan, $ !-& |s & LI p “Se 
sungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang terhadap hal ini,” yaitu 
tauhid, $ Ejub S5 UNI, AI hee P “Lengah, atau agar kamu tidak mengata: 
kan: Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Rabb sejak 


dahulu.” 


X 


Pn kat uk 
Ta aa KET GA 33 | g3 < Tri Gi SE 


” pa ad 


fy ? e% » PA si. shara $ pat “Gr 4 .. 
: A 


Sen a 


Te > 


A AERE ar A Se: 


Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian 
dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syaitan 
(sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. 
(OS. 7:175) Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti 
anjing, jika kamu menghalaunya, dinlurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya, dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah per- 
umpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakan- 
lah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. (OS. 7:176) Amat 


PN 
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buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zhalim. (OS. 7:177) 


Mengenai firman Allah $, $ K aiu Gea G ele 2 $ 
"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan kepada- 
nya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab), kemudian dia melepaskan 
diri dari pada ayat-ayat itu." 'Abdur Razzaq mengatakan dari 'Abdullah bin 
Mas'ud 4, 1a berkata: "Yaitu seseorang dari Banı Israil yang bernama Bal'am 
bin Ba'ura'." Sedangkan Malik bin Dinar mengatakan: "Ia adalah seorang 
ulama dari Bani Israil, yang do'anya senantiasa dikabulkan. Mereka mendahulu- 
kannya ketika menghadapi berbagai kesulitan. Dialah yang Allah #& sebutkan 
dalam firman-Nya, $ tes Lob $ “Kemudian dia melepaskan diri daripada ayat- 
ayat itu.” 


Dan firman-Nya, $ Te $ “Lalu ia diikuti oleh syaitan.” Maksud- 
nya, 1a tergoda oleh syaitan dan dikuasainya, sehingga apa yang diperintahkan- 
nya, maka ia mengikuti dan mentaatinya. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
$ JB La OSG 8 “Maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat.” Maksudnya, 
termasuk orang-orang yang binasa, bingung dan celaka. 


Firman Allah 8£, $ sx AD, PN 3 AE II as Y,$ “Dan 
kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajatnya dengan 
ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah.” Allah $£ berfirman, $ & sj ts J, > “Dan kalan Kami meng- 
þendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (i derajat )nya dengan ayat-ayat ini.” Maksud- 
nya, Kami sucikan ia dari berbagai kotoran dunia, dengan ayat-ayat yang Kami 
berikan kepadanya. $ PN N US KU, $ “Tetapi dia cenderung kepada dunia.” 
Maksudnya, ia lebih cenderung kepada ssi kehidupan dunia dan memilih 
kelezatan dan kenikmatannya, serta tertipu olehnya, sebagaimana telah ter- 
tipu orang-orang lain yang tidak memiliki akal pikiran. 


Dan firman-Nya, $ Sab Sa og ala es ol JI jas Aa $ "Maka 
perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya, diulurkannya lidah- 
nya. Dan jika kamu membiarkannya, ia mengulurkan lidahnya (juga)." Para ahli 
tafsir telah berbeda pendapat mengenai maknanya. Menurut ungkapan Ibnu 
Ishaq, dari Salim, dari Abu Nadhr, bahwa Bal'am” keluar lidahnya sampai 
ke dadanya. Maka tasybih (penyerupaan) dirinya dengan anjing yang menjulur- 
kan lidahnya dalam kedua situasi itu cukup jelas. 





Ada juga yang mengatakan bahwa makna firman-Nya itu adalah Bal'am 
menjadi seperti anjing dalam kesesatannya yang terus-menerus, serta tidak 
mau mengambil manfaat, baik diseru kepada iman maupun tidak, sehingga 
menjadi seperti anjing yang menjulurkan lidahnya, baik ketika dihalau atau 


” Salah seorang ulama dari Bani Israil yang do'anya senantiasa dikabulkan. Fs 
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dibiarkan. Demikianlah keadaan Bal'am, di mana sama saja baginya, ia tidak 
mengambil manfaat ketika diberi pelajaran dan seruan kepada keimanan atau- 
pun tidak. D yang difirmankan Allah 3 

Soap aa dl de Hi mele Sy $ “Sama saja ehi mereka, engkau beri 
peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman.” 
(OS. Al-Bagarah: 6) 


Dan firman Allah 3£, $ 2545 Sel "aa a36 $ "Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir." Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya, Muhammad $$, $ ò, KE gai aih Aa $ “Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir.” Maksudnya, supaya Bani 
Israil mengetahui keadaan Bal'am dan yang terjadi padanya, ketika disesatkan 
oleh Allah 8& serta dijauhkan dari rahmat-Nya, dengan sebab ia mengguna- 
kan nikmat Allah yang diberikan kepadanya berupa pengajaran nama-Nya 
yang Agung (yang jika diminta dengan nama itu, Allah pasti akan mengabulkan 
dan jika diseru dengannya, Allah pasti akan memenuhi) bukan dalam rangka 
ketaatan kepada Allah, bahkan ia pernah mendo'akan keburukan dengan 
menggunakan nama itu terhadap Hizbullah (golongan Allah) dan Hizbul 
Mukminin (golongan orang-orang yang beriman), para pengikut hamba Z 
Rasul-Nya pada zaman itu, yaitu Musa bin Imran 3&5. Oleh karena itu, Allah #& 
berfirman, $ 5/5 id $ “Agar mereka berfikir.” Sehingga dengan P 
mereka menghindarkan diri agar tidak mengalami hal yang serupa dengan 
Bal'am. Karena Allah 4 telah memberikan kepada mereka ilmu dan kelebihan 
atas bangsa lainnya dari orang-orang Badui (Arab pedalaman) dan kepada 
mereka telah diberikan berita tentang sifat Muhammad &, yang mereka semua 
mengenal sifatnya, seperti mereka mengenal anak mereka sendiri, maka mereka 
itulah yang sebenarnya lebih berhak dan lebih patut untuk mengikuti, mem- 
bela dan mendukung Muhammad #5, sebagaimana hal itu telah diberitahukan 
dan diperintahkan oleh para Nabi mereka. Oleh karena itu, barangsiapa di 
antara mereka yang menentang isi kitab-Nya dan menyembunyikannya, se- 
hingga tidak diketahui para hamba-Nya, maka Allah && akan menimpakan 
kepadanya kehinaan di dunia yang disambung dengan kehinaan di akhirat. 


Firman Allah #£ lebih lanjut, $ BW 1/58 pa YAI YG sp "Amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami." 
Maksudnya, sungguh sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, di mana mereka diserupakan dengan anjing yang keinginannya 
hanya mencari makan dan memenuhi hawa nafsunya. Dengan demikian, orang 
yang keluar dari lingkup ilmu dan petunjuk, serta cenderung mengikuti nafsu 
syahwatnya, maka ia menjadi seperti anjing. Yang demikian itu benar-benar 
perumpamaan yang sangat buruk. Oleh karena itu, di dalam hadits shahih 
pa bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 


(BIA IIS cm PUS GAN Ja Oa) 
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"Bukan bagi kami perumpamaan yang buruk, orang yang mengambil kembali 
pemberiannya, seperti anjing yang menjilat kembali muntahnya." 


Dan firman-Nya, $ ob 1/5 san > "Dan kepada diri mereka sendiri- 
lah mereka berbuat zhalim.” Maksudnya, Allah tidak menzhalimi mereka, 
tetapi merekalah yang telah menzhalimi diri mereka sendiri, dengan penolakan 
mereka untuk mengikuti petunjuk dan melakukan ketaatan kepada Allah *£, 
dan lebih memilih kehidupan dunia yang fana, serta cenderung kepada ke- 
lezatan duniawi dan mengikuti hawa nafsu. 


O ii o 


Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka merekalah orang- 
orang yang merugi. (QS. 7:178) 


Allah 8& berfirman, barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesat- 
kan oleh-Nya, maka ia pasti gagal, merugi, dan sesat. Karena, apa yang di- 
kehendaki oleh Allah $& pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendaki- 
Nya, maka tidak akan pernah terjadi. 
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi Neraka Jahannam kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar fayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Meraka itulah orang-orang yang lalai. (OS. 7:179) 


Allah 88 berfirman, 4 us a, "Dan sesungguhnya Kami jadi- 
kan untuk isi Neraka Jahannam. " Maksudnya, telah Kami ciptakan dan jadi- 
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kan untuk Neraka Jahannam, 4 Si. aeaa 3 “Kebanyakan dari jin 
dan manusia.” Maksudnya, Kami persiapkan mereka untuk mengisi Neraka 
Jahannam dan dengan amalan penghuni Nerakalah, mereka akan beramal. Se- 
sungguhnya ketika Allah % hendak menciptakan makhluk, maka sebelum 
mereka ada, Allah telah mengetahui apa yang akan mereka perbuat kelak. Lalu 
Allah tulis hal itu di dalam sebuah kitab di sisi-Nya, lima puluh ribu tahun 
sebelum diciptakannya langit dan bumi. Sebagaimana ditegaskan dalam Shahih 
Muslim, dari “Abdullah bin ' Amr, bahwa Rasulullah & bersabda: 


OE y an DI Sg Sp Hey OI J3 cela asia 3 lol) 
(si dia 
"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir makhluk lima puluh ribu tahun 


sebelum Allah menciptakan langit dan bumi. Dan adalah 'Arsy-Nya di atas 
air." (HR. Muslim dan at-Tirmidzi) 


Dan masih dalam Shahih Muslim, hadits dari “Aisyah binti Thalhah 
dari bibinya, “Aisyah Ummul Mukminin 44, berkata, Nabi & pernah di- 
minta untuk menghadiri jenazah seorang anak kaum Anshar. Lalu kukata- 
kan: "Ya Rasulullah, beruntunglah 1a (1a sebagai) salah seekor burung kecil 
dari burung-burung Surga, ia belum pernah mengerjakan kejahatan dan tidak 
mengenalnya." Kemudian Rasulullah & bersabda: 


Sa a a Gi di is Un 


"Atau mungkin yang lain dari itu (sengsara), hai 'Aisyah. Sesungguhnya Allah 
telah menciptakan Surga dan Allah menciptakan para penghuni untuknya, 
sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua mereka. Allah 
pun telah menciptakan Neraka dan Allah telah menciptakan para penghuni 
untuknya, sedangkan mereka masih berada di dalam tulang sulbi orang tua 
mereka." (HR. Muslim). 


Dan dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) disebut- 
kan hadits dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah & bersabda: 


Tran ANA AE E 2 PAK Sa Sa EEA “2 o A A 2 Sa ata 
Hg AaS g alal o By S3 DS Bh P3 (DS | Al Lag S) 
“Kemudian diutuslah Malaikat kepadanya, lalu ia diperintahkan untuk men- 


catat empat hal, maka dicatatlah rizki, ajal, amalnya, serta apakah orang itu 
akan sengsara atau bahagia.” (Muttafagun 'alaih). 
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Hadits-hadits mengenai hal ini jumlahnya cukup banyak. Dan masalah 
takdir adalah masalah besar, bukan di sini tempat untuk menguraikannya. 


Dan firman Allah 3g: , 

& te SN e s G Oras Y i e NE ja “Mereka mem- 

punyai hati, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah). 

Dan mereka mempunyai mata, (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah). Dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah)” Maksudnya, mereka sama 
sekali tidak memanfaatkan anggota badan ini, yang telah dijadikan oleh Allah 
sebagai sarana untuk mendapatkan petunjuk. Sebagaimana firman-Nya: 


PAS SP A Yg a Yg akan sep SA Us sha) las MAL og Un, 8 
& Ai Sl, Bd ze 
"Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan 


hati mereka itu tidak berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah." (QS. Al-Ahqaaf: 26). 


Padahal sebenarnya mereka itu tidaklah tuli, bisu dan buta, kecuali 
terhadap petunjuk. Allah & berfirman, 
$, a 3 d o Jai et EI a] ar $ "Sesungguhnya bukanlah mata 
itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada." (OS. Al- 
Hajj: 46) 


Firman-Nya, $ AS D “Mereka itu sebagai binatang ternak.” 
Maksudnya, mereka yang tidak dapat mendengar kebenaran dan tidak pula 
membelanya, serta tidak dapat melihat petunjuk, adalah seperti binatang 
yang digembalakan yang tidak dapat memanfaatkan anggota tubuhnya, ke- 
cuali untuk mempertahankan kehidupan dunia saja. Sebagaimana yang di- 
firmankan Allah $: é ag a La sa gih JS NYA dl Ja, $ “Dan 
perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala 
yang memanggil binatang yang tidak dapat mendengar selain panggilan dan 
seruan saja.” (QS. Al-Baqarah: 171). Maksudnya, perumpamaan mereka pada 
saat diseru kepada iman adalah seperti binatang yang diseru oleh si penggembala, 
yang tidak dapat mendengar kecuali hanya suara semata, tetapi tidak B npt 
maknanya sama sekali. Oleh karena itu, mengenai orang-orang itu Allah # 
berfirman, $ Joel >> G $ “Bahkan mereka lebih sesat lagi.” Artinya lebih sesat 
daripada binatang, karena binatang itu walaupun demikian, terkadang masih 
mau mentaati sang penggembala jika dilarang, meskipun binatang itu tidak 
memahami ucapannya, berbeda dengan orang-orang tersebut. Selain itu, karena 
binatrang-binarang itu berbuat sesuai dengan apa yang diciptakan baginya, baik 
secara naluri maupun secara paksa. Berbeda dengan orang kafir, ia sebenarnya 
diciptakan untuk beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya, tetapi justru 
ia kafir dan menyekutukan-Nya. Oleh karena itu, orang yang taat kepada Allah, 
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maka ia lebih mulia dari seorang Malaikat yang taat, seperti dalam tempat 
kembalinya kelak. Dan barangsiapa yang kufur kepada-Nya, maka binatang 
adalah lebih sempurna daripada dirinya. Oleh karena itu, Allah $% berfirman, 
GO ja ea 3 Ba Aye SL, (8 "Mereka itu adalah seperti binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi, Sa itulah orang-orang yang lalai." 





C aa - ii “1 P <7 S . 
7 Sgor! A PIS 
8 Kana 


Hanya milik Allah Asma'-ul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut Asma '-ul Husna itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang me- 
nyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka 
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 7:180) 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah #5, ia berkata, Rasulullah £$ bersabda: 
Aa Jaa Unta a NI Aa latah Gray Maha AD Ol) 
CFP 

"Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus 


kurang satu. Barangsiapa dapat menghitungnya”, maka akan masuk Surga. 
Allah itu tunggal dan menyukai yang ganjil." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits senada juga diriwayatkan at-Tirmidzi dalam Jami'nya, dari 
Syu'aib, dengan sanadnya. Dan setelah sabda beliau & : 


KAN Kent ala Ken PI PA A I A I ei An Ya Ap Ca 
AI Le eri en IE AKN adi GA aa eaa 
Pe ah GB da SA Cai! A Si AKN 

LA dab ga GAN Lah Diah GEN aah HAN 
aa ma IP BN Ida koma kemah Sania HI ah 


” Maksudnya, memperhitungkannya dalam kehidupan sehari-hari, contoh: Jika seseorang 


mengetahui bahwa Allah itu adalah "ix!" (Yang Mahapengampun), maka ketika ia ter- 
lanjur berbuat dosa, maka ia segera menghentikan perbuatan dosanya dan segera bertaubat 
serta 1a tidak berputus asa dari ampunan Allah, karena ia yakin bahwa Allah adalah san 
(Yang Mahapengampun), betapapun besarnya dosa yang telah diperbuatnya. Ff 
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a a SA IS AN IN LA Ikmal gi SA 
aan ali dg ai PI ee apada CAN in ma AA 
JAN II LG Ak Laki yA AAA AN LAN AG 
Skl SU (ga da KN AA ai CG Sbd Pa 
Sai al Gi ai CA adi di AS, Sesi b 

Aa IP yg 3 ad Sg 


“Dia menyukai yang ganjil, (ta menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada 
Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rahmaanur 
Rahim (Yang Mahapemurah, lagi Yang Mahapenyayane), al-Malik (Raja), al 
Guddus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), al- 
Mu'min (Yang Mahamemberi keamanan), al-Muhaimin (Yang Mahamemelihara), 
al- Aziiz (Yang Mahamulia), al-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan 
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai 
segala kebesaran dan keagungan), al-Khaalig (Yang menciptakan), al-Baari 
(Yang mengadakan), al-Mushawwir (Yang memben bentuk dan rupa), al-Ghaffaar 
(Yang Mahapengampun), al-Gahhaar (Yang Mahaperkasa), al- Wahhaab (Yang 
Mahapemberi), ar-Razzaag (Yang Mahapemberi rizki), al-Fattaah (Yang Maha- 
pemberi keputusan), al- Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Gaabidh (Yang 
menyempitkan rizki), al-Baasith (Yang melapangkan rizki), al-Khaafidh (Yang 
merendahkan), ar-Raafi' (Yang meninggikan), al-Mu'izz (Yang memuliakan), 
al-Mudzill (Yang menghinakan), as-Samii' (Yang Mahamendengar), al-Bashiir 
(Yang Mahamelihat), al-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala 
ciptaan-Nya), al- Adi (Yang Mahaadil), al-Lathiif (Yang Mahalembut terhadap 
hamba-Nya), al-Khabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha- 
penyantun), al- Azhiim (Yang Mahaagung), al-Ghafuur (Yang Mahapengampun), 
asy-Syakuur (Yang Mahamensyukuri), al- Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir 
(Yang Mahabesar), al-Hafiizh (Yang Mahamemelihara), al-Mugiit (Yang berkuasa 
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga-dan melindungi), al-Hasiib 
(Yang memberi kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jalil (Yang Mahamulia, 
Yang Mahaagung), al-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragiib (Yang Maha- 
mengawasi), al-Mujiib (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), al-Waasi? 
(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), al-Waduud (Yang Maha- 
pengasih), al-Majid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), al-Baa'its (Yang meng- 
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syahiid (Yang Mahamenyaksikan), 
al-Hagg (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), al-Gawiyy 
(Yang Mahakuat), al-Matiin (Yang Mahakokoh), al- Waliyy (Yang melindungi), 
al-Hamuid (Yang Mahaterpuji), al-Muhshi (Yang mengumpulkan (mencatat 
amal perbuatan)), al-Mubdi' (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan), 
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al-Mu'iid (Yang menghidupkan kembali), al-Muhyi (Yang menghidupkan), 
al-Mumiit (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Gayyuum (Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Waajid (Yang mengadakan), al- 
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahid (Yang satu, tunggal), al-Ahad”" (Yang 
Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempurna, bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu), al-Gaadir (Yang berkuasa), al-Muqtadir (Yang 
Mahaberkuasa), al-Mugaddim (Yang mendahulukan), al-Muakhkhir (Yang 
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu), 
al-Aakhir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azh-Zhaahir 
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang tidak ada sesuatu 
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta'aaliy (Yang Mahatinggi), 
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), at-Tawwaab (Yang Mahamenerima 
taubat), al-Muntagim (Yang mengancam dengan siksaan), al- Ajuww (Yang 
Mahapemaaf), ar-Ra-uuf (Yang Mahabelas kasihan), Maalikul Mulk (Raja segala 
raja), Dzul Jalaali wal Ikraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan), 
al-Mugsith (Yang Mahaadil), al-Jaami' (Yang menghimpun manusia pada hari 

Kiamat), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya), 
al-Maani' (Yang menahan), adh-Dhaarr (Yang mencelakakan), an-Naafi' (Yang 
memberikan manfaat), an-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi 
petunjuk), al-Badii' (Yang menciptakan), al-Baagi (Yang kekal), al-Waarits 
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), ash-Shabuur (Yang 
Mahasabar).” 


Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib, di- 
riwayatkan dari beberapa jalan, dari Abu Hurairah &. Dan kami tidak 
mengetahui dalam banyak riwayat penyebutan Asma -ul Husna kecuali dalam 
hadits tersebut.” 


Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, melalui 
jalan Shafwan, serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunannya, 
dari Abu Hurairah sebagai hadits marfu' dan disebutkan Asma -ul Husna seperti 
yang tersebut di atas dengan penambahan dan pengurangan. Dan yang dijadi- 
kan sandaran oleh sekelompok hufjazh (penghafal hadits) adalah bahwasanya 
penyebutan Asma -ul Husna dalam hadits ini adalah mudraj (tambahan atau 
sisipan). Dan hal itu sebenarnya adalah seperti yang diriwayatkan al-Walid 
bin Muslim dan 'Abdul Malik bin Muhmmad ash-Shan'ani, dari Zuhair bin 
Muhammad, telah sampai kepadanya dari beberapa ulama, bahwa mereka 
telah mengatakan hal tersebut. Dengan kata lain, mereka mengumpulkannya 
dari al-Qur'an, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, 
Sufyan bin "Uyainah dan Abu Zaid al-Lughawi. Wallahu a'lam. 


Kemudian perlu diketahui bahwa Asma '"-ul Husna itu tidak terbatas pada 
bilangan sembilan puluh sembilan, berdasarkan hadits riwayat Imam Ahmad 


" Riwayat tanpa lafazh al-Ahad dari Asma'-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya ini. 


AP AS AS LAS AS LAS AS LAS LS AS AS iba “Ia In Ia aa DN D DI DI D WD UT 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 


MP KP PP AK 





IR TD DT TA TD TR D TR “ TA 


Oa 





P 


J 
P 
Ww 









dalam kitab Musnadnya, dari 'Abdullah bin Mas'ud &, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda: 


A or 


Kea Teen an aaea ea e aa aa u e 
e Lan ol SLS ol SLS al “Ul Ju Yy e hi Ii OS) 
Da A UK a 3 JIE AT an 
Bis oih ie da BER a a ag ga 
Caii Y A PA DS oa em Ran aa UT Jab OI 
. Hanan Pa Na KAE Tian Na anna 38.” Apa AN 

S3 : fgl i cah! Sesi ir Jai y a g 4i aji 

Gas a É 
“Tidaklah suatu kedukaan dan kesedihan menimpa seorang hamba, lalu ia 
mengucapkan: “Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, putera hamba-Mu, putera 
hamba perempuan-Mu. Ubun-ubunku berada di tangan-Mu. Hukum-Mu 
berlaku untukku dan ketetapan-Mu adalah adil terhadap diriku. Aku memohon 
kepada-Mu dengan setiap nama kepunyaan-Mu, yang dengannya Engkau 
menamai diri-Mu sendiri, atau yang Engkau turunkan di dalam kitab-Mu, 
atau yang Engkau ajarkan kepada seorang makhluk-Mu, atau yang Engkau 
simpan dalam perbendaharaan ghaib di sisi-Mu. Hendaklah Engkau menjadikan 
al-Qur'an sebagai penyejuk hatiku, cahaya dadaku, pelipur kesedihanku, peng- 
hilang dukacita dan kesusahanku, melainkan Allah akan menghilangkan 
dukacita dan kesusahannya, serta menggantikannya dengan kebahagiaan.” 
Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kami boleh mempelajarinya?' 


Beliau £ menjawab: "Tentu saja, sepatutnya bagi siapa saja yang mendengarnya 
untuk mempelajarinya. '" 


Hal yang senada juga diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim bin Hibban 
al-Busti dalam Shahihnya. Seorang ahli figih, Imam Abu Bakar Ibnul “Arabi, 
salah seorang Imam madzhab Maliki, dalam bukunya, “al-Ahwadzi fii Syarhit 
Tirmidzi”, menyebutkan bahwa ada di antara mereka mengumpulkan asma' 
Allah (nama-nama Allah) dari al-Qur'an dan as-Sunnah sebanyak seribu nama. 
Wallahu a'lam. 


Dan mengenai firman Allah 4, $4 so jasa AN | D, è “Dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya.” Al-'Aufi mengatakan darı Ibnu ‘Abbas $, ia berkata: “Pe- 
nyimpangan orang-orang itu adalah mereka menyebut al-Laata dalam asma’ 


Allah $£.” | 
Mengenai firman-Nya ini, $ an — 5 Da AI | o $ “Dan tinggal- 

kanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 

nama-Nya.” Menurut Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia mengatakan: “Mereka meng- 
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ambil pecahan kata al-Laata itu dari kata Allah, sedangkan al-'Uzza dari kata 
al-Az1iz”. 

Qatadah mengatakan: “Kata "© sk" (menyimpangkan) berarti me- 
ngatakan dalam nama-nama-Nya.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah merrwayat- 
kan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: ` SY berarti pendustaan. Asal kata SY! 
dalam bahasa Arab berarti penyimpangan dari tujuan, juga berarti penyimpang- 
an kelaliman dan penyelewengan. Dan di antara pengertiannya yaitu, "1!" 
(lubang lahad) yang ada di dalam kubur, karena kecondongannya ke arah kiblat 
dari lubang galian.” 


G i AE 3 


Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada umat yang memberi 
petunjuk dengan hag dan dengan yang hag itu (pula) mereka menjalankan 
keadilan. (OS. 7:181) 


Firman Allah, $ Las 2, 8 “Dan di antara orang-orang yang Kami 
ciptakan.” Maksudnya, sebagian umat, & úi p (Ada) suatu umat,” ” yang berdiri 
tegak di atas kebenaran, baik ucapan maupun perbuatan. $ CAN osag $ “Yang 
memberi petunjuk dengan haq.” Mereka mengatakannya dan menyeru kepada- 
nya. $ osda 45 $ "Dan dengan hag itu (pula) mereka menjalankan keadilan." 
Yaitu, mereka mengamalkan dan memutuskan dengannya. 


Dalam berbagai atsar telah disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
umat dalam ayat di atas, adalah umat Muhammad. Dan dalam ash-Shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, ia 
berkata Rasulullah # bersabda: 


iE a Ty aE a AR Su Al IL JPN) 
or’ ar 7 Ra r k PEE i Y hof o 2 Ír “ D Pa á 5 Ga A 
A Elg dy UI E ay ANA Ie PI SB aE 

(pA 


“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang tegak di atas kebenaran, 
tidak membahayakan mereka, orang-orang yang menghinakan mereka, begitu 
pula orang yang menentang mereka, hingga datang hari Kiamat.” Dalam riwayat 
lain disebutkan: "Hingga datang keputusan Allah, sedang mereka tetap dalam 
keadaan seperti itu." Dan dalam riwayat lain lagi disebutkan: "Sedang mereka 
berada di Syam." 
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Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan 
cara yang tidak mereka ketahui. (OS. 7:182) Dan Aku memberi tangguh 
kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. (OS. 7:183) 


Firman Allah IS, $ S = Eum ah HA ana Gu as Th $ “Dan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak 
mereka ketahui.” Arunya, Allah akan membukakan bagi mereka semua pintu 
rizki dan jalan kehidupan di dunia, sehingga mereka tertipu dengan keadaan 
yang mereka alami dan menyakini, bahwa mereka telah memperoleh sesuatu, 
sebagaimana firman Allah $: 


a AA A y aa -E a Eoy 4 La Ge Bar Sa zofo of- a Š a i ak, 
dakai a 
“Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 

akarnya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam.” (OS. Al-An'aam: 44-45) 


Oleh karena itu, Allah “ berfirman, $ 4 Png $ "Dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka." Maksudnya, akan Aku beri tangguh kepada mereka, 
artinya akan Aku perpanjang apa yang mereka jalani. € 7 SAS o| $ "Sesungguh- 
nya rencana-Ku amat teguh." Yakni sangat kuat dan keras. 


BASA Koi ea ATA 


Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwasanya teman mereka 
(Mubammad) tidak berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak lain hanya- 
lah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. (OS. 7:184) 


Allah 8 berfirman, $' Nan 2 8 "Apakah mereka tidak memikirkan." 


Yaitu, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. $ re> Ua ú è "Bahwa 


a23 LS LS SS AS AS AS AS AS AI Sa Sa C n DT ND D DD) II DI D D 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 








Da2 A2 A3 A3 A3 A3 A3 LS SLS AS SAS AS A3 SI LI San Ca Ca Ca Ca C2 2 2 2» 2» 2» PU UU IU PU PU 2 Ta 


D E 





Yay AS AD AGI AD AI AI AI GI A 


YY Au A 


Dg Ta SP AP AP MP MP LP GI A 


D Va, Ta, Ta Ta, TJ 





Dn 


D un DN DN DR 





teman mereka." Yakni, Muhammad &, 4 £ — a $ “Tidak berpenyakit gila.” 
Maksudnya, tidak mengidap penyakit gila, j ustru ia adalah Rasul Allah yang 
sebenarnya, yang menyeru kepada D. g i a Y old "Dia 
(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan. " Maksudnya, hal itu sudah jelas bagi orang-orang yang mempunyai 
hati dan akal yang berfungsi dengan baik. Dan Tn dimaksud dengan i itu 
adalah, sebagaimana yang difirmankan Allah 45, € o peaa Sa ú, $ "Dan 
temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila." (GS. At- 
Takwiir: 22). 





Maksud firman Allah && tersebut, sesungguhnya yang Aku minta 
dari kalian adalah, hendaklah kalian melaksanakan (perintah Allah itu) dengan 
ikhlas, tanpa sikap fanatik dan keras kepala, baik berdua atau sendiri, ber- 
kelompok atau masing-masing. Kemudian berpikirlah tentang orang yang 
datang kepada kalian dengan membawa risalah dari Allah 43, apakah ada 
padanya ketidakwarasan atau tidak. Jika kalian telah melakukan hal itu, 
niscaya akan tampak oleh kalian, bahwa ia adalah Rasul Allah yang sebenar- 


benarnya. 


Gatadah bin Di'amah mengatakan, disebutkan kepada kami bahwa 
Rasulullah & berada di Shafa, lalu beliau memanggil suku Quraisy, beliau 
memanggilnya satu-satu: "Hai bani fulan, hai bani fulan." Dan beliau mem- 
peringatkan mereka dari siksa dan hukuman-hukuman Allah. Kemudian salah 
seorang di antara mereka berkata: "Sesungguhnya teman kalian ini adalah 
gila, ja terus-menerus bicara sampai pagi." Lalu Allah IE menurunkan firman, 
E Sr 2 y F Ol Lan ya las LI Sat 3, | $ "Apakah (mereka lalai), dan tidak 
memikirkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila. Dia 
(Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi 
penjelasan." 
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Ad Ta Pat Ea dots elo Das! Ja SK Aa 
Dan apakah mereka tidak memperbatikan kerajaan langit dan bumi dan 
segala sesuatu yang diciptakan Allah dan kemungkinan telah dekatnya 
kebinasaan mereka. Maka kepada berita manakah lagi mereka akan ber- 
iman selain kepada al-Qur'an itu? (QS. 7:185) 


Maksudnya, apakah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
tidak memperhatikan kerajaan dan kekuasaan Allah Ta'ala di langit dan di 
bumi, juga tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan di antara 
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keduanya. Sehingga dengan demikian, mereka dapat merenungkannya dan 
mengambil pelajaran, serta mengetahui bahwa semuanya itu hanya milik 
(Allah) Yang tidak mempunyai tandingan dan tidak ada pula yang menyerupai- 
Nya. Dan juga milik (Allah) yang tidak ada ibadah dan agama yang murni 
yang dilaksanakan seseorang melainkan hanya untuk-Nya. Sehingga dengan 
itu semua, mereka beriman kepada-Nya, membenarkan Rasul-Nya, kembali 
kepada ketaatan kepada-Nya, serta menyingkirkan semua sekutu dan berhala, 
dan benar-benar berhati-hati bahwa ajal mereka telah dekat, sehingga mereka 
tidak binasa dalam kekufuran dan terhindar dari adzab Allah yang pedih. 


Dan firman Allah 4%, 4 o g A eie sis $ “Maka kepada berita 
manakah lagi mereka akan beriman selain kepada al-Qur'an itu?” Maksudnya, 
lalu dengan peringatan dan teguran apa lagi, setelah peringatan Muhammad & 
dan teguran Muhammad & yang berasal dari Allah ini mereka akan percaya, 
jika mereka tidak percaya dengan berita yang dibawa oleh Muhammad ££ ke- 
pada mereka dari sisi Allah 4? Selanjutnya Allah berfirman, 


A 2 Al, Pa. ee $7 r D MA sS z 
AN aa Segan 


Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang mem- 
beri petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. (OS. 7:186) 


Maksud firman Allah tersebut, barangsiapa yang telah ditetapkan bagi- 
nya kesesatan, maka tidak ada seorang pun yang dapat memberikan petunjuk 
kepadanya, meskipun ia memperhatikan dirinya dengan seksama, maka ia 
tidak dapat berbuat apa pun terhadapnya. Allah $$ berfirman: 

g Ea daa I BEE Ana and "Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun 


(yang datang) dari Allah.” (QS. Al-Maa-idah: 41). 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang Kiamat: “Bilakah terjadinya?” 
Katakanlah: “Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada 
sisi Rabbku; tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangan- 
nya selain Dia. Kiamat itu amat berat (buru-baranya bagi makhluk) yang 
di langit dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba". Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar- 
benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui". (OS. 7:187) 


Firman Allah $£, $ KUIS 5 LS a 5 “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang Kiamat: Bilakah terjadinya?” Ayat ini sama seperti firman-Nya: 
4 GÉ e pé AEs 9 "Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. 


(QS. Al-Ahzaab: 63) 


Ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang Quraisy. Mereka 
bertanya tentang waktu hari kebangkitan, dengan maksud untuk menafikan 


terjadinya peristiwa tersebut dan untuk mendustakan kejadiannya. Sebagai- 
mana firman Allah 38: 


DG DM Gi AA ia DARA Sad Ya Dp Sada Jin 

basi IL SI 3 
“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa 


sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh.” (QS. Asy-Syuura: 18). 


Dan firman-Nya, $ G o > “Bilakah terjadinya?” 'Ali bin Abi 
Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Berarti batas waktunya, 
maksudnya kapan berakhirnya dan kapan batas akhir masa kehidupan dunia 
yang merupakan awal dari hari kebangkitan itu?" 


SAI Tes WN — us Gale CS) 5 $ “Katakanlah: Sesungguhnya 
pengetahuan tentang Kiamat itu adalah pada sisi Rabbku. Tidak seorang pun 
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Allah.” Allah % me- 
merintahkan Rasul-Nya, Muhammad &, jika ditanya tentang waktu datangnya 
Kiamat, agar mengembalikan ilmunya kepada Allah Ta'ala, karena hanya Allah 
yang mampu menjelaskan waktunya, atau mengetahui kejelasan masalah itu. 
Dan mengenai waktunya secara tepat, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah semata. Oleh karena itu, Allah 4% berfirman, $ J D, Sa La ? 

Kiamat itu amat berat (huru baranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi." 
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Mengenai firman-Nya, $ P CA Yaa — JE “Kiamat itu amat 
berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi.” ‘Abdur Razzaq 
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mengatakan dari Ma'mar, dari Qatadah, 1a berkata: “Ilmu mengenai hari 
Kiamat itu terasa berat diketahui oleh penghuni langit dan bumi ini.” Sedang- 
kan Ma'mar mengatakan dari al-Hasan, ia berkata: “Jika hari Kiamat itu tiba, 
maka terasa berat bagi penghuni langit dan bumi." 


Sedangkan Ibnu Jarir & memilih bahwa yang dimaksudkan adalah, 
terlalu berat ilmu tentang waktunya untuk diketahui oleh penduduk langit 
dan bumi ini, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah. Perkataan keduanya sama 
seperti firman-Nya, $ 15: Y| Asal Y% "Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
melainkan dengan tiba-tiba." Dan hal itu tidak menafikan beratnya waktu ke- 
datangannya bagi penghuni langit dan bumi. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ 2 VI “at Y > “Kiamat itu tidak akan datang ke- 
padamu melainkan dengan tiba-tiba.” Hari Kiamat itu akan datang secara tiba- 
tiba dan mendatangi manusia ketika mereka dalam keadaan lengah. Al-Bukhari 
mengatakan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda: 


p E a a D STAN UN Ra 


Ga d S S gi SA A A Cai Gi Gr SA KA 
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“Hari Kiamat itu tidak datang sehingga matahari terbit dari arah barat, maka 
apabila matahari itu telah terbit dan manusia melihatnya, mereka akan ber- 
iman semuanya. Yang demikian itu tatkala tidak bermanfaat lagi kemanan 
seseorang yang belum pernah beriman sebelumnya, atau belum berbuat ke- 
baikan dalam keimanannya. Hari Kiamat itu akan datang saat dua orang 
telah membentangkan pakaian mereka, maka tidak sempat lagi mereka ber- 
jual-beli dan tidak juga sempat melipat pakaian itu. Kiamat itu akan datang 
ketika ada seseorang telah kembali membawa susu perahannya dan 1a tidak 
sempat meminumnya. Kiamat akan datang ketika ada seseorang telah mem- 
perbaiki kolam airnya dan ia tidak sempat mengairinya. Dan hari Kiamat akan 
datang pada saat seseorang telah mengangkat suapan makanan ke mulutnya 
dan ta tidak sempat memakannya.” (HR. Al-Bukhari) 


Dan firman-Nya, $ 4:5 & DAS sea $ "Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinnya. " 'Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam mengatakan, seolah-olah engkau (Muhammad) mengetahuinya, 
padahal Allah telah menyembunyikan ilmunya atas semua makhluk-Nya. 
Lalu ia membaca firman-Nya, $ &LJ Je sh Au $ Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan tentang hari Kiamat.” (OS. Lugman: 34) 
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Oleh karena itu, Allah berfirman, $ JUS y pi sÍ S Ši e Gie = 5 5 
“Katakanlah: Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi 
Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." Maka tatkala Jibril "5s 
datang dengan menyerupai seorang Arab untuk mengajarkan kepada mereka 
tentang agama mereka. Ia duduk di hadapan Rasulullah #£ seperti duduknya 
orang yang bertanya sambil memohon bimbingan. Kemudian ia bertanya 
kepada Rasulullah ££ mengenai Islam, lalu iman, setelah itu ihsan, kemudian 
ia bertanya: 


(AA dp) ad i 
“Kapankah hari Kiamat tiba?” Lalu Rasulullah #£ berkata kepadanya: "Yang 
ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya." 


Maksudnya, aku tidak lebih tahu darimu dan tidak seorang pun lebih 
tahu dari yang lainnya. Kemudian Nabi ## membaca ayat, 
GUN Ale alus I ol > "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya saja pengetahuan 
tentang hari Kiamat." '(QS. Luqman: 34). 


Dalam riwayat lain disebutkan, lalu bertanya kepada beliau tentang 
tanda-tanda hari Kiamat. Maka beliau menjelaskan tanda-tanda hari Kiamat, 
kemudian berkata: 


GA ARI | > 3) 
"Ada pada lima hal yang tidak diketahui, kecuali hanya oleh Allah saja." 


Selanjutnya beliau membacakan ayat tersebut. Setiap jawaban yang 


disampaikan oleh Rasulullah #8, orang itu (Jibril) berkata: "33" (Engkau 
benar). Oleh karena itu, para Sahabat merasa heran terhadap orang yang ber- 
tanya kepada beliau ini, ia bertanya kepada beliau dan ia pun membenarkan- 
nya. Kemudian setelah orang itu pergi, Rasulullah #£ bersabda: 


AS Sl SU Jun Ida) 


"Ia itu adalah Pori, yang datang untuk mengajarkan kepada kalian agama 
kalian." 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau & bersabda: 
Ca Ape YG SPI ye Hb) 
"Ia (Jibril) tidak mendatangiku dalam suatu bentuk melainkan aku mengenali- 
nya, kecuali dalam wujudnya yang ini." 


Hadits ini telah aku (Ibnu Katsir) sebutkan melalui beberapa jalan dan 
berbagai lafazh baik yang shahih, maupun hasan, pada bagian awal Syarh al- 
Bukhari. Dan segala puji dan kebaikan hanya milik Allah. 


Dan tatkala ada seorang Arab Badut menanyakan hal tersebut kepada 
Rasulullah #£ dan memanggil beliau dengan suara lantang: "Hai Muhammad!" 
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Lalu beliau & mengatakan kepadanya: "Ya, apa?" Dengan suara selantang 
suaranya. Kemudian orang itu bertanya: "Kapan hari Kiamat itu tiba?" Maka 
Rasulullah #8 berkata kepadanya: 

(Ag LAS Kab CAT TEA OLS) 
"Celaka engkau, sesungguhnya hari Kiamat itu pasti datang, lalu apa yang 
sudah engkau persiapkan untuk menyambutnya?" 


la menjawab: "Aku tidak mempersiapkan untuknya berupa shalat dan 
puasa yang banyak, tetapi aku mencintai Allah dan Rasul-Nya." Setelah itu, 
Rasulullah ££ berkata kepadanya: 


á PEP PA 73 - ? 
KESAN sa ) 
"Seseorang itu akan bersama dengan yang dicintai." 


Dan tidaklah kaum muslimin berbahagia dengan sesuatu, sebagaimana 
bahagianya mereka dengan hadits tersebut. 


(Hadits ini mempunyai berbagai jalan dalam ash-Shahihain (Shahih al- 
Bukhari dan Shahih Muslim) dan kitab-kitab lainnya, dari sejumlah Sahabat, 
dari Rasulullah #£, di mana beliau bersabda: "—H ms Jl (Seseorang itu 
akan bersama dengan yang dicintai). Menurut para huffazh yang teliti, hadits 
tersebut mutawatir). 


Di dalamnya disebutkan, bahwa Rasulullah £$ jika ditanya tentang 
hal ini (Kiamat), yang mana mereka tidak perlu mengetahui tentang ilmu- 
nya, maka beliau akan membimbing mereka kepada suatu yang lebih penting 
bagi mereka, yaitu mempersiapkan diri untuk menghadapi hari Kiamat itu 
sebelum tibanya, meskipun mereka tidak mengetahui waktu kedatangannya 
secara pasti. Oleh karena itu Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahih- 
nya, dari 'Aisyah 125 , ia berkata: "Ketika orang-orang Arab Badui menghadap 
Rasulullah #£, mereka bertanya kepada beliau mengenai hari Kiamat: 'Kapan- 
kah hari Kiamat itu tiba?" Lalu beliau melihat ke arah orang yang paling muda 
di antara mereka, lalu beliau bersabda: 


(AE SE RB ET OR Sd da Upah Ol) 
Jika orang ini hidup, maka ia belum mencapai masa tua sehingga telah tiba 
Kiamat kalian kepada kalian." 


Maksud dari kata “Kiamat kalian” adalah, kematian mereka yang mem- 
bawa mereka ke alam barzakh, alam akhirat. 


Selanjutnya Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwasanya 
ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah #£ mengenai hari Kiamat, 
maka Rasulullah #£ menjawab: 
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"Jika anak ini hidup, mudah-mudahan ia belum mencapai usia tua sehingga 
telah datang Kiamat." (Hanya Muslim saja yang meriwayatkannya). 


Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik, ia berkata: "Ada seorang budak 
milik al-Mughirah bin Syu'bah yang sebaya denganku sedang lewat, lalu Nabi & 
bersabda: 

MI ai LA Sa lh PPU) 
Tika dia ini dipanjangkan umurnya, maka dia belum mencapai usia tua se- 
hingga datang Kiamat." (Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab (bab) 
al-Adab dalam Shahihnya). 


Penyebutan Kiamat secara mutlak dalam riwayat-riwayat tadi, hendak- 
lah dipahami secara mugayyad (terbatas). Yaitu, “Kiamat kalian.” Sebagaimana 
dalam hadits “Aisyah s5 . 


Inilah Nabi yang ummi, penghulu dan penutup para Rasul, Muhammad 
Shalawaatullaah alaihi wa Salaamuh. Seorang Nabi pembawa rahmat dan pintu 
taubat, Nabi yang mengobarkan perjuangan, Nabi terakhir dan yang dimulia- 
kan, yang dihadapannya dikumpulkan umat manusia. Di mana beliau & 
menyatakan dalam hadits shahih dari Anas, dan Sahl bin Sa'ad &: 


P EP AP AF AD AD AI GI AI GI A 


A 


P0 A 5 A pa o 
Me SA, an) 
"Jarak waktu antara aku diutus dan terjadinya Kiamat, adalah seperti ini." 


Seraya beliau mendekatkan kedua jarinya, jari telunjuk dan jari tengah. 
Namun demikian, Allah telah memerintahkan beliau agar mengembalikan 
ilmu tentang waktu hari Kiamat itu kepada-Nya, jika ditanya oleh umatnya. 
Allah # berfirman, $ os Y pl ST SU, dl Be le CI 5 $ “Katakanlah: 
Sesungguhnya pengetahuan tentang hari Kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 


Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan 
tidak (pula) menolak kemudharatan, kecuali yang dikehendaki Allah. Dan 
sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak 
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lain hanyalah pemberi peringatan dan pembawa berita gembira bagi orang- 
orang yang beriman.” (OS. 7:188) 


Allah Ta'ala memerintahkan Rasulullah ££ agar menyerahkan segala 
urusan kepada-Nya. Selain itu, beliau juga diperintahkan agar mengatakan 
bahwa beliau tidak mengetahui hal ghaib yang akan datang dan tidak juga 
pengetahuan tentang hal itu sedikit pun, kecuali apa yang diperlihatkan oleh 
Allah kepadanya, sebagaimana firman-Nya, $ 9! 44 I6 ga D A D 
(Dialah) yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorang pun tentang yang ghaib itu.” (OS. Al-Jinn: 26). 


Dan firman-Nya, $ adi ee SEN Tn Ssi z 3,9 "Dan sekiranya 
aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyak- 
nya," yakni harta benda. Dalam sebuah riwayat disebutkan, niscaya aku akan 
mengetahui jika aku membeli sesuatu yang tidak menguntungkan, maka aku 
tidak akan menjual sesuatu melainkan menguntungkanku, sehingga aku tidak 
tertimpa kemiskinan. 


Ibnu Jarir dan ulama lainnya berkata: "Hal itu berarti, jika aku me- 
ngetahui alam ghaib, niscaya aku akan mempersiapkan diri satu tahun musim 
paceklik dengan menyimpan hasil dari masa subur dan untuk masa mahal 
dengan membeli barang-barang pada masa murah." 


Dan mengenai firman-Nya, $ « a 2 Gs $ “Dan aku tidak akan di- 
timpa kemudharatan,” ' Abdurrahman bin Zaid iba Aslam mengatakan: “Niscaya 
aku (Rasulullah #£) akan menjauhi dan menghindarkan diri dari keburukan 
sebelum terjerumus ke dalamnya.” 


Selanjutnya, Nabi #£ memberitahukan bahwa beliau adalah seorang 
pemberi peringatan dan juga berita gembira. Yaitu peringatan terhadap adzab 
dan pemberi berita gembira bagi orang-orang yang beriman berupa Surga. 
Sebagaimana firman Allah, $ W Ws & Ab Indon Lila 2G rx Kb > "Maka 
sesungguhnya, Kami telah mudahkan al-Gur'an itu dengan bahasamu, agar 
engkau dapat memberi kabar gembira kepada orang-orang yang bertakwa dan 
agar engkau memberi peringatan dengannya Daan kaum yang membangkang." 
(QS. Maryam: 97). 
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Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya mengandung kandungan yang ringan dan teruslah 
dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Rabb keduanya seraya 
berkata: “Sesungguhnya jika Engkau memberi anak yang sempurna, tentulah 
kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” (QS. 7:189) Tatkala Allah 
memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya 
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (QS. 7:190). | 


Allah $$ mengingatkan bahwa Dia telah menciptakan umat manusia 
ini secara keseluruhan dari diri Adam 499. Dan darinya pula Allah # telah 
menciptakan isterinya, Hawa. Kemudian dari keduanya, bermunculanlah 
umat manusia, sebagaimana firman Allah #8: Pen anna . 

K Sl i ie SAST O aE TE Gai S Li gi Up 
"Hai sekalian manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki- 
laki dan seorang wanita dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu." 
(OS. Al-Hujuraat: 13) Dan firman-Nya: 

Tp Hay AA, adi LA SE IA KA AI gl CP "Hai sekalian 
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 
satu dan darinya Allah menciptakan isterinya." (9S. An-Nisaa': 1) 





— Dalam ayat yang mulia ini, Allah $% 

SUS SI Ya Rb Jas $ Dan darinya Allah menciptakan isterinya, agar 
dia merasa senang kepadanya.” Maksudnya, agar ia merasa senang dan tenang 
dengannya. Yang demikian itu seperti firman-Nya: . 
E E y a S a G SAS Una Sail oa SI GIS Ol Sbs as P “Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Allah menciptakan untukmu isteri- 
isteri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada- 
nya, dan dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang.” (OS. Ar-Ruum: 
21). Dengan demikian, tidak ada ikatan antara dua ruh yang lebih agung dari- 
pada ikatan antara suami isteri. Oleh karena itu, Allah $$ menyebutkan, 
mungkin saja seorang penyihir melalui sihirnya dapat memisahkan antara 
seorang suami dengan isterinya. 
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AA A D A 





D TI 3 





YSS Uli p “Maka setelah dicampuri.” Artinya, setelah digaulinya, 
PU LA “Isterinya itu mengandung kandungan yang ringan.” Yaitu 
awal kehamilan, pada saat itu seorang wanita tidak merasakan sakit, karena 
kehamilan itu baru berupa nuthfah lalu menjadi segumpal darah dan kemudian 
berubah menjadi segumpal daging. 


Dan firman-Nya, $ « 2 "Dan teruslah dia merasa ringan (beberapa 
waktu)" Mujahid mengatakan: “Ia melanjutkan kehamilannya itu.” Dari Ibnu 
"Abbas, “Lalu ia meneruskan masa kehamilannya itu, sehingga ia ragu, apakah 
ia hamil atau tidak.” $ Sa % "Kemudian tatkala dia merasa berat," maksud- 
nya, 1a merasa berat dengan kehamilannya itu. As-Suddi mengatakan: “Maksud- 
nya, anak itu semakin membesar dalam perutnya.” 4 JG D. dd GT, Al Is $ 
“Keduanya (suami isteri) bermohon kepada Allah, Rabb keduanya seraya berkata: 
Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang sempurna.” yaitu seorang 
anak yang normal, sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak. Dari Ibnu 'Abbas, 
“Keduanya merasa takut jika kandungannya itu berupa binatang.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Abu Bukhtun dan Abu Malik, “Kedua orang tuanya 
itu khawatir kandungannya itu tidak berupa manusia. 


Al-Hasan al-Bashri an “Jikalau Engkau mengaruniakan kami 
seorang anak: 
KOS SA JB AU Tas 3 II Us KA, aa ig SE aa Í 
“Tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka keduanya mejadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak-anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya 
itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” Ia (al-Hasan al- 
Bashri) mengatakan, yang dimaksudkan dengan hal itu adalah anak keturunan 
Adam dan siapa di antara mereka yang menyekutukan-Nya setelah itu, yaitu, 
A Tg AA BIG p “Keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap . 
anak-anak yang “relah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu.” Basyar telah men- 
ceritakan kepada kami, Yazid telah menceritakan kepada kami, Said telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Qatadah, ia berkata bahwa al-Hasan al-Bashari ber- 
kata: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka dikaruniai 
anak oleh Allah, lalu mereka menjadikannya Yahudi dan Nasrani." 


Semua sanad di atas shahih dari al-Hasan al-Bashri &6, bahwa ia telah 
menafsirkan ayat tersebut demikian, dan ini merupakan penafsiran terbaik dan 
pengertian yang lebih | tepat mengenai maksud ayat tadi. Oleh karena itu 
Allah 88 berfirman, $ 0 $ a K2 Ml Jut $ "Maka Mahatinggi Allah dari apa 


yang mereka persekutukan." 
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Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang 


tak dapat menciptakan sesuatu pun. Sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang. (OS. 7:191) Dan berhala-berhala itu tidak mampu memberi 
pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan kepada dirinya sendiri 
pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan. (QS. 7:192) Dan 
jika kamu (bai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi 
petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan 
seruanmu, sama saja (basilnya) buat kamu menyeru mereka ataupun kamu 
berdiam diri. (OS. 7:193) Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru 
selain Allah itu adalah makhluk (yang lemab), yang serupa juga dengan 


kamu. Maka serulah berhala-berbala itu, lalu biarkanlah mereka memper- 


kenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang yang benar. 
(OS. 7:194) Apakah berhala-berbala mempunyai kaki yang dengan itu 
dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat memegang 
dengan keras, atau mempunyai mata yang dengan itu ia dapat melihat, 
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atau mempunyai telinga yang dengan itu ia dapat mendengar. Katakanlah: 
“Panggillah berbala-berbalamu yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian 
lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi tangguh 
(kepadaku). (OS. 7:195) Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah 
menurunkan al-Kitab (al-Qur'an) dan Allah melindungi orang-orang yang 
shalih. (QS. 7:196) Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidak- 
lah sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.” 
(OS. 7:197) Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) untuk mem- 
beri petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan 
kamu melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia tidak 
melihat. (QS. 7:198) 


Ini adalah pengingkaran dari Allah $& terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah sekutu-sekutu, berhala dan patung selain Allah, padahal 
semua itu adalah makhluk Allah yang tidak mempunyai kemampuan apa 
pun. Tidak dapat memberikan mudharat dan tidak juga manfaat, tidak dapat 
melihat dan menolong para penyembahnya. Bahkan semuanya itu tidak lain 
adalah benda mati yang tidak dapat bergerak, mendengar atau melihat. Pe- 
nyembah-penyembahnya justru lebih sempurna karena mereka dapat men- 
dengar, melihat dan memegang. Oleh karena itu, Allah $% berfirman: 
doaku sa, EAA NGD S3 9 “Apakah mereka mempersekutukan (Allah 
dengan) berhala berhala yang tidak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan 
berhala-berhala itu buatan orang.” Maksudnya, apakah kalian (orang-orang 
musyrik) mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang tidak 
dapat menciptakan sesuatu apa pun dan tidak mampu untuk itu. Yang demi- 
kian itu sebagaimana: firman Allah $: 
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GA 

"Hai sekalian manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, meskipun mereka bersatu untuk men- 
ciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemah yang menyembah dan 
amat lemah pula yang disembah. Mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagung yang semestinya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Mahaperkasa." (OS. Al-Hajj: 73-74). 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa, jika ilah-ilah mereka itu secara 
keseluruhan berkumpul, niscaya mereka tidak akan mampu menciptakan 
seekor lalat. Bahkan jika ada seekor lalat yang mengambil sedikit dari makanan 
dan membawanya terbang, niscaya mereka tidak sanggup menyelamatkan 
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makanan itu darinya. Dengan sifat dan keadaan seperti itu, bagaimana mungkin 
diibadahi untuk dimintai rizki dan pertolongan? 


Oleh karena itu, Allah #£ berfirman, 4 o ra 3, Ws Ai yè “Yang 
tidak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang,” maksudnya justru mereka (berhala- berhala) itu merupakan 
suatu benda yang dicipta dan dibuat. Seb agaimana yang dikatakan Ibrahim 
Khalilullah dalam firman Allah, $ 0 G 025 $ “Apakah kamu menyembah 
patung-patung yang kamu pahat itu?” (QS. Ash-Shaaffaat: 95). 


Firman Allah selanjutnya, 4 S opeet Ya $ "Dan berhala-berhala 
itu tidak mampu memberi pertolongan kepada mereka." Yaitu, kepada para 
penyembah-penyembahnya. $ o gpa% sgl Ys > "Dan kepada dirinya sendiri 
pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan," maksudnya, berhala- 
berhala itu pun tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dari orang-orang 
yang berniat jahat kepadanya. 


Dan firman-Nya, $ < ASN A Ara ols > “Dan jika kamu (bai 
orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, 
tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan seruanmu.” Yakni, bahwa 
berhala-berhala ini tidak dapat mendengar seruan orang yang menyerunya. 
Keadaannya akan sama, diseru atau didiamkan. Sebagaimana yang dikatakan 
Ibrahim S5) melalui firman Allah $ 1 5: 
gs Us — Yg —enY, maa YA SU b "Wahai bapakku, mengapa 
engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolakmu sedikit pun?" Ke Maryam: 42). 





Setelah itu Allah 4 $ menyebutkan, bahwa berhala-berhala itu adalah 
sama dengan penyembahnya, yaitu sama-sama diciptakan, bahkan manusia 
lebih sempurna daripada berhala-berhala tersebut, karena mereka dapat men- 
dengar, melihat dan memegang, sedangkan berhala-berhala itu tidak dapat 
melakukannya sama sekali. 


Firman Allah, $ na LES B> “Katakanlah, Pangeillah berhala-ber: 
halamu yang kamu jadikan sekutu Allah.” Dengan kata lain, mintalah bantuan 
kepada berhala-berhala itu untuk melawanku (Rasulullah $$), tanpa memberi 
tangguh sekejap mata pun € dan kerahkanlah semua kekuatan dan tenaga kalian. 
NN ANN sea a) o| $ "Sesungguhnya pelindungku ialah 
Allah, yang telah menurunkan al-Kitab (al-Qur'an), dan Allah melindungi orang- 
orang yang shalih." Maksudnya, cukuplah bagiku Allah, Allahlah satu-satunya 
penolong bagiku. Hanya kepada-Nya aku bersandar dan berlindung. Allah 
adalah pelindungku di dunia dan akhirat dan Allah adalah pelindung bagi 
setiap orang shalih setelahku. 


Firman-Nya, 4i —-1 Ji $ a » Ok 2, ? "Dan (berhala-berhala) 
yang kamu seru selain Allah, (hingga akhir ayat).” Adalah mempertegas apa 
yang terkandung dalam ayat sebelumnya, hanya saja ayat ini menggunakan 
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shighah khithab (kata ganti orang kedua) dan ayat sebelumnya menggunakan 
shighah ghaib (kata ganti orang ketiga). Oleh karena itu, Allah $$ berfirman, 
$ ojas E Yy Sya o gis Y $ "Tidaklah sanggup menolongmu, bahkan 
tidak dapat menolong dirinya sendiri." 


Firman-Nya lebih lanjut: 
doyan Ya, DI) Oa AA ang VE Hi: an Jp “Dan jika kamu 
menyeru (berhala-berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu 
tidak dapat mendengarkannya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang 
o padahal i ia tidak melihat.” Seperti firman Allah $£ berikut ini, 
4 Dsli Ya 2 P5 0? Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada men- 
dengar seruanmu." (OS. Faathir: 14). 


Dan firman-Nya, $ o ypas Y ? A sda s A3 $s» "Dan kamu melihat 
berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal i ia tidak melihat." Dalam 
ayat tersebut Allah 3& berfirman, $ UJ o, bxs 8, artinya berhala-berhala itu 
menghadap ke arah kalian dengan mata buatan, seakan-akan mereka melihat, 
padahal ia itu benda mati. Oleh karena itu, berhala-berhala tersebut diperlaku- 
kan seperti makhluk yang berakal, karena ia dalam bentuk seperti manusia, 
lalu engkau melihat berhala-berhala itu memandang kepadamu. Maka, Allah #£ 
mengungkapkannya dengan menggunakan dhamir (kata ganti) untuk makhluk 
yang berakal. 


GUA 3 Par 3 2 t 72774 
ul, AN E 2,21 AN an na 
AN AR LE 2 » ear men 
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. (QS. 7:199) Dan jika kamu 


ditimpa sesuatu godaan syaitan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesung- 
gubnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetabui. (OS. 7:200) 


Mengenai firman Allah 8£, 4 5 32 > Jadilah engkau pemaaf. ” Al- 
afwu menurut Ibnu ‘Abbas, “Yaitu kebajikan.” Dan masih mengenai firman- 
Nya, 4 jd iz $ Jadilah engkau pemaaf” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
berkata: “Allah menyuruh Rasulullah & untuk memberikan maaf dan ke- 
lapangan dada kepada orang-orang musyrik selama sepuluh tahun. Setelah itu, 
Allah menyuruh beliau untuk bersikap keras kepada mereka.” Pendapat ini 
pun menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dari Abu Zubair, mengenai firman-Nya, $ “aa i> $ “Jadilah engkau 
pemaaf,” ia berkata: “Merupakan akhlak manusia. Demi Allah, aku pasti akan 
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menjadi pemaaf kepada mereka, selama aku bersahabat dengan mereka.” Demi- 
kian itulah pendapat yang paling masybur Gen 


Mengenai firman Allah, $ In -2 o f, AL i gai it d Jadilah 
engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma ruf, serta berpalinglah 
engkau daripada orang-orang yang bodoh.” Dari Qatadah, ia berkata: “Ini adalah 
akhlak yang diperintahkan dan ditunjukkan oleh Allah kepada Nabi #8.” 


Sebagian orang bijak berpegang pada makna tersebut dan mengungkap- 
kannya dalam dua bait sya'ir yang di dalamnya terdapat lafazh yang sama, 
tetapi maknanya berbeda: 


adadi oe o bhy omal * GS Dpi al pia AS 
a Sa A a * AA A 


Jadilah pemaaf dan suruhlah orang berbuat kebaikan, sebagaimana 
yang telah diperintahkan kepadamu dan berpalinglah engkau dari 
orang-orang bodoh. 

Dan lembutkanlah dalam tutur kata kepada setiap manusia, karena me- 
rupakan suatu kebaikan dari orang-orang mulia adalah bersikap lemah 
lembut. 


Dalam menafsirkan firman Allah #€, $ ¿S oJI Cya HE úl, $ “Dan 
jika engkau ditimpa sesuatu godaan syaitan.” Ibnu Jarir berkata: “Dan jika 
engkau menjadi marah karena syaitan yang menghalangimu berpaling dari 
orang-orang bodoh, serta menyeretmu untuk membalasnya. $ ML Lu $ 
Maka berlindunglah kepada Allah." Maksudnya, mohonlah perlindungan 
kepada Allah dari godaannya. $ ds aaa «|» Sesungguhnya Allah Mahamen- 
dengar lagi Mahamengetahui.' Mahamendengar kebodohan orang bodoh ter- 
hadapmu, juga terhadap permohonan perlindungan kepada-Nya dari godaan 
syaitan dan berbagai macam pembicaraan lainnya dari para makhluk-Nya, 
tidak ada sedikit pun tersembunyi dari-Nya. Dia Mahamengetahui apa yang 
dapat membebaskanmu dari godaan syaitan dan lain sebagainnya dari urusan 


makhluk-Nya." 


Dan kami telah mengemukakan hadits-hadits tentang isti 'adzah (per- 
mohonan perlindungan) ini pada permulaan tafsir, sehingga tidak perlu diulang 


kembali di sini. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was 
dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya. (OS. 7:201) Dan teman-teman mereka 
(orang-orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). (OS. 7:202) 





“€ memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang bertakwa, 
yang senantiasa mentaati semua perintah-Nya dan meninggalkan semua larangan- 
Nya, bahwa & x y Gi è Apabila mereka ditimpa was-was dari syaitan. "Sebagian 
ada yang membaca "4" dan sebagian lainnya membaca " atb", sebagai- 
mana terdapat hadits yang menyebutkan hal ini dan kedua bacaan itu adalah 
masyhur.” Ada yang mengatakan bahwa kedua kata itu mempunyai satu arti, 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa antara kedua kata tersebut terdapat 
perbedaan arti. Di antara ulama ada yang menafsirkan dengan kemurkaan 
dan ada juga yang menafsirkan dengan kemasukan syaitan, yaitu (hingga pada 
keadaan) terjatuh dan semisalnya, ada pula yang menafsirkannya dengan ke- 
inginan berbuat dosa, juga ada yang menafsirkannya dengan perbuatan dosa. 


Dan firman-Nya, $ 15 $ "Mereka ingat." Yakni, siksaan dan besarnya 
pahala Allah, janji dan ancaman-Nya, sehingga mereka segera bertaubat dan 
kembali kepada-Nya memohon perlindungan dan kembali kepada-Nya. 
$ ospa e bp $ "Maka ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya. " 
Maksudnya, mereka telah beristigamah dan sadar berpegang teguh pada apa 
yang mereka jalani. 


Firman Allah 88 selanjutnya, 4 -& AI RI, "Dan teman-teman 
mereka (orang- orang kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan. "Yaitu sekutu- 
sekutu (teman) syaitan yang berasal dari kalangan manusia, sebagaimana firman 
Allah, $ cbii ol > PS Ao y “Sesungguhnya para pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan.” (QS. Al-Israa': 27). Mereka itu adalah para pengikut 
dan orang-orang yang setia dan taat kepada syaitan yang selalu menyambut 
perintah mereka. $ AI ; 35 8 “Membantu syaitan-syaitan dalam menyesat- 
kan.” Maksudnya, mereka dibantu oleh syaitan-syaitan untuk berbuat maksiat, 
mempermudah jalan bagi mereka dan memperindahnya untuk mereka. Ibnu 
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” Nafi’, Ibnu ‘Amir, ‘Ashim dan Hamzah membacanya $ Lab 9 dengan memadkan (me- 
man Mastani tha: „Sedangkan ulama qira-at lainnya dengan memendekkan tha” dan men- 
syukunkan ya’, € 2b $. 
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Katsir berkata: “Al-muddu” berarti tambahan. Maksudnya, menjadikan mereka 
bertambah dalam kebodohan. 


g oy ai Y - p “Dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan).” Ada 

yang mengatakan, artinya, “Sesungguhnya syaitan itu senantiasa menyesatkan 
manusia dan tidak pernah menghentikannya.” Sebagaimana dikatakan oleh 
'Ah bin Abi Thalhah, dari Ibnu "Abbas, mengenai firman-Nya: 
g opan y 5 E EE eN >l $ “Dan teman-teman mereka (orang-orang 
kafir dan fasik) membantu syaitan- syaitan dalam menyesatkan, dan mereka tidak 
henti-hentinya (menyesatkan),” ia berkata: “Manusia tidak menghentikan per- 
buatannya sedangkan syaitan juga tidak menghalang-halangi mereka.” 
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Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat al-Qur'an kepada mereka, 
mereka berkata: “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu.” Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku hanya mengikut apa yang diwahyukan dari Rabbku 
kepadaku. Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti yang nyata dari Rabbmu, 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (OS. 7:203) 


Berkenaan dengan firman Allah 4, 4 YP ye le Ht a Bp 
“Dan apabila engkau tidak membawa suatu ayat al-Qur'an kepada mereka, 
mereka berkata: Mengapa tidak engkau buat sendiri ayat itu?” dari Mujahid, 
ia berkata: “Artinya, mengapa engkau tidak menetapkan sendiri ayat tersebut, 
yakni mereka berkata: “Keluarkanlah ayat itu dari dirimu sendiri.” Demikian 
pula dikatakan oleh Qatadah, as-Suddi dan ' Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
Dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Firman Allah, $: He PS 3 BI, $ “Dan apabila engkau tidak membawa 
suatu ayat al-Qur'an kepada mereka.” Maknanya yaitu, mukjizat dan sesuatu 
yang luar biasa. Mereka mengatakan kepada Rasulullah #8: “Mengapa engkau 
tidak berusaha keras untuk menuntut ayat-ayat dari Allah, sehingga kami 
melihat i mempercayainya. ” Maka Allah Ta'ala berfirman kepada beliau, 
$ 2 De NST pd “Katakanlah: Sesungguhnya aku hanya mengikuti 
apa yang Aa kan dari Rabbku kepadaku.” Maksudnya, aku tidak meng- 
ajukan kepada-Nya sesuatu apa pun, tetapi aku hanya mengikuti apa yang 
Allah perintahkan kepadaku. Lalu aku menjalankan apa yang diwahyukan 
kepadaku. Jika dikirimkan kepadaku suatu ayat, maka aku pun menerimanya. 
Dan jika Allah manahannya, maka aku tidak memintanya, kecuali jika Allah 
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RI SY 1. SURAT AL A'RAAF PE LI 


Ta'ala memperkenankan kepadaku untuk itu, karena sesungguhnya Allah 
Mahabyjaksana lagi Mahamengetahui. Selanjutnya Allah menunjukkan kepada 
mereka bahwa al-Qur'an ini adalah mukjizat yang paling agung, dalil yang 
paling jelas $ dan hujah, serta a keterangan yang paling benar. Allah berfirman, 

É opg c TAT, Ka o ES 3 $ "Al-Qur'an ini adalah bukti-bukti 
yang nyata dari Rabbmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." 


(3 £ a Biz f aa ne ema 5 AA 
SP OP aa Bari 331 
Dan apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (QS. 7:204) 


Setelah Allah $$ menyebutkan bahwa al- -Qur'an itu merupakan bukti 
yang nyata, petunjuk dan rahmat bagi umat manusia, Allah pun memerintah- 
kan supaya diam ketika dibacakan al- -Qur'an. Sebagai suatu pengagungan dan 
perhormatan kepadanya, tidak seperti apa yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir dari kaum Quraisy dalam ucapan mereka, 4 44 (All, oa Nag LAS YD 

“Janganlah kamu mendengar dengan sungguh: sungguh akan al-Qur'an ini dan 


buatlah biruk-pikuk terhadapnya.” (QS. Fushshilat: 26). 


Bahkan hal itu lebih ditekankan lagi dalam shalat wajib jika imam 
membaca ayat al-Our'an secara jahr (jelas/ keras). Sebagaimana diriwayatkan 
Muslim dalam kitab Shahihnya, dari Abu Musa al-Asy'ari &, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 
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"Sesungguhnya dijadikan untuk diikuti imam itu. Jika ia bertakbir, maka 
hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Qur'an), maka hendaklah 
kalian diam mendengarkannya." (HR. Muslim). 


(Demikian pula diriwayatkan para perawi penulis kitab as-Sunan, dari 
Abu Hurairah &. Dan dinyatakan shahih oleh Muslim bin al-Hajjaj, tetapi 
ia tidak mengeluarkannya dalam kitabnya). 


Ibrahim bin Muslim al-Hijri mengatakan dari Abu 'Iyadh dari Abu 
Hurairah, ia berkata: ' Orang-orang sebelumnya berbicara dalam shalat dan se- 
telah turun ayat,$ i ipil ok ts lly p Dan apabila dibacakan al-Qur'an, 
maka dengarkanlah baik-baik.’ Maka mereka pun diperintahkan untuk diam 
memperhatikan.” 


Ibnu Jarir mengatakan, Ibnu Mas'ud berkata: "Dulu sebagian kami 
mengucapkan salam kepada sebagian yang l lain dalam shalat, lalu turunlah 
ayat al-Qur'an, $ o pss Tn ea SAP 'Dan apabila di- 
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bacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang agar kamu mendapat rahmat. '" 


Ibnu Jarir juga mengatakan dari Basyir bin Jabir, ia berkata, Ibnu 
Mas'ud pernah mengerjakan shalat, lalu ia mendengarkan beberapa orang 
yang membaca bacaan bersama imam. Dan setelah selesai shalat, ia berkata: 
"Belumkah tiba saatnya bagi kalian untuk memahami, belumkah tiba saatnya 
kalian untuk memikirkan ayat, $ | aali ai al "h S3 5,» Dan apabila 
dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan 
tenang.” Sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah kepada kalian.” 


Imam Ahmad dan beberapa penulis kitab as-Sunan meriwayatkan darı 
hadits az-Zuhri, dari Abu Aktamah al-Laitsi, dari Abu Hurairah &, bahwa 
setelah Rasulullah $£ selesai mengerjakan shalat yang di dalamnya beliau mem- 
baca ayat al-Qur'an dengan jahr, beliau bertanya: 


SU JA A) JÉ i Saey G a S JG T a SU IAI Ja) 


Ae so £ £ 
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“Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ikut membaca bersamaku 
tadi?” “Benar, ya Rasulullah,” jawab salah seorang dari mereka. Beliau & 
bersabda: “Sesungguhnya aku mengatakan: “Mengapa masih ada orang yang 
menentangku dalam bacaan al-Qur'an?” 


Maka orang-orang pun tidak lagi membaca al-Qur'an bersama Nabi & 
dalam shalat yang di dalamnya dibacakan al-Qur'an secara jahr, ketika mereka 
mendengar hal itu dari Rasulullah &. 


(At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan, dan hadits ini juga 
dinyatakan shahih oleh Abu Hatim ar-Razi”). 


'Abdullah Ibnul Mubarak mengatakan dari Yunus, dari az-Zuhri, 1a 
berkata: "Orang yang berada di belakang imam tidak membaca al-Qur'an 
dalam shalat yang dijahrkan dan cukup bagi mereka bacaan imam, meskipun 
mereka tidak mendengar suaranya. Tetapi mereka membaca al-Our'an dalam 
shalat yang tidak dijahrkan yaitu secara sirri (pelan). Dan tidak dibenarkan 
bagi orang yang berada di belakangnya membaca al-Qur'an bersama-sama 
imam dalam shalat yang dijahrkan, baik secara sirri maupun terang-terangan. 
Karena Allah 3% berfirman, € ops; SE Laa i yiti Ole ah te i a $ “Dan 
apabila dibacakan al-Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah 


dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 


Menurutku (Ibnu Katsir), “Ini merupakan pendapat sekelompok ulama, 
bahwa dalam shalat yang dijahrkan bacaannya, seorang makmum itu tidak 
wajib membaca bacaan yang dijahrkan oleh imam, baik al-Fatihah maupun 
bacaan al-Qur'an lainnya. Dan hal itu juga merupakan salah satu dari dua 
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pendapat Imam asy-Syafi'1, yaitu pendapat lama, juga pendapat Imam Malik 
dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal, berdasarkan dalil-dalil 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. Dan dalam pendapat Imam asy-Syafr'i 
yang baru, dalam shalat yang tidak dijahrkan bacaannya, seorang makmum 
hanya diwajibkan membaca surat al-Fatihah saja pada saat-saat berhentinya 
imam. Dan ini adalah pendapat sekelompok Sahabat dan Tabi'in, dan Tabi'ut 
Tabi'in. Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal berkata: “Seorang makmum 
tidak diwajibkan sama sekali membaca bacaan, baik dalam shalat yang disirr- 
kan maupun yang dijahrkan.” Berdasarkan sabda Rasulullah &£: 


(4 ösi AN aa ESEN US Ha) 
"Barangsiapa shalat bersama imam, maka bacaan imam itu merupakan bacaan 
baginya." 


(Hadits tersebut di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab 
Musnadnya, dari Jabir sebagai hadits marfu'. Sedang dalam kitab al-Muwaththa', 
oleh imam Malik, dari Wahab bin Kisan, dari Jabir sebagai hadits mauquf. 
Dan inilah yang lebih benar). 


“Masalah ini telah dijelaskan panjang lebar di luar pembahasan ini. 
Dan Imam Abu 'Abdillah al-Bukhari telah memaparkannya secara khusus 
dalam sebuah kitab tersendiri. Dan beliau memilih untuk mewajibkan bacaan 
bagi makmum di belakang imam, baik dalam shalat yang disirrikan bacaannya 
maupun dijahrkan. Wallahu a'lam.” 


L ALEL 
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Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. (OS. 7:205) 
Sesungguhnya Malaikat-Malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidaklah merasa 


“” Kutinggalkan pembahasan ini secara tuntas, meskipun dalam pembahasan ini terdapat 
beberapa hadits yang berkenaan dengannya, karena hal ini merupakan pembahasan figih 
yang lengkap (detail). Hadits-hadits itu pun telah dishahihkan oleh sebagian imam dan 
mereka menjadikannya sebagai dalil (dalam beragumentrasi) dengan hadits-hadits tersebut. 
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enggan beribadah kepada Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya 
kepada-Nyalah mereka bersujud. (OS. 7:206) 


Allah 4 memerintahkan untuk senantiasa banyak mengingat-Nya 
pada waktu pagi dan petang, sebagaimana Allah telah memerintahkan untuk 
beribadah kep ada-Nya pada kedua waktu tersebut, dalam firman-Nya: 
SA Ergyd p b G aa = s $ “Dan bertasbiblah sambil memuji 
Rabbriu sebdura terbit matahari dan sebelum terbenamfnya).” (9S. @aat: 39). 


Hal ini terjadi sebelum diwajibkannya shalat lima waktu pada malam 
Isra' Mi'raj. Ayat ini termasuk ayat Makkiyyah (diturunkan di Makkah). 


Dalam ayat ini, Allah $$ berfirman, ` Ig yang berarti permulaan 
siang (waktu pagi). Sedangkan bata) AN adalah jamak dari kata Aa 
yang berarti petang hari, sebagaimana kata ` BN merupakan jamak dari 
kata "»—«”" (sumpah). 


Adapun firman Allah 36, $ kis, ad “Dengan merendahkan diri 
dan rasa takut.” Maksudnya, ingatlah Rabbmu dalam dirimu dengan penuh 
harapan dan juga rasa takut serta dengan ti tidak mengeraskan suara. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, $ SA 2 4 Oo», $ “Dan den gan tidak mengeraskan 
suara.” Demikianlah itulah dzikir yang disunnahkan, bukan dengan seruan 
dan suara keras. 


Oleh karena itu, ketika para Sahabat bertanya kepada Rasulullah ££, 
"Apakah Rabb kita itu dekat sehingga cukup bermunajat, atau jauh sehingga 
kita perlu menyerunya (dengan suara keras)?" Maka Allah ts menurunkan 
firman-Nya, $ 065 I5| g5 2,2 PR 3 ai ERRE WC 13, $ "Dan apabila 
hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka jawablah: Bahwa 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a apabila 
ia memohon kepada-Ku.”" (OS. Al-Bagarah: 186). 


Dalam ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), diriwayat- 
kan dari Abu Musa al-Asy'ari #5, ia berkata: "Orang-orang mengeraskan 
suaranya ketika berdo'a dalam salah satu perjalanan. Maka Rasulullah #& ber- 
sabda kepada mereka: 


A5 PS giii o BE SA OP SG Adi IE aji un IU) 

AE GE a Si Taj aa 
'Hai sekalian manusia, rendahkanlah suara kalian dalam do'a. Sebab sesungguh- 
nya kalian tidak berdo'a kepada yang tuli dan yang ghaib. Sesungguhnya Rabb 
yang kalian seru itu adalah Mahamendengar lagi sangat dekat. Allah lebih 


dekat kepada kalian melebihi dekatnya salah seorang di antara kalian kepada 
leher binatang kendaraannya. '" 
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~ Dan maksud ayat ini bisa berarti juga seperti firman Allah Ta'ala, 
g W S Oa NY G BY, Ka ` "e Y, > "Dan janganlah engkau mengeras- 
kan suaramu dalam shalatmu dan j jangan pula merendahkannya, serta carilah 
jalan tengah di antara keduanya." (QS. Al-Israa': 110). 


P AP AP AP A- 


Karena orang-orang musyrik jika mendengar al-Qur'an, mereka men- 
cacinya dan mencaci (Allab) Yang menurunkannya, serta mencaci orang yang 
membawanya. Lalu Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad &, 
untuk tidak mengeraskan bacaan al-Qur'an, supaya tidak dicaci oleh orang- 
orang musyrik dan juga diperintahkan untuk tidak merendahkannya sehingga 
tidak terdengar oleh para Sahabatnya. Dan hendaklah 1a mengambil jalan 
tengah antara keduanya (jahr dan sirr). 


DAN AI A 


D AD A 


Demikian juga firman Allah 98 dalam ayat ini: 

GNU AS Ind yaah JA PAS Op) $ "Dan dengan tidak mengeras 
kan suara, di waktu pagi dan petang dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai." Oleh karena itu, Allah $$ memuji para Malaikat yang senantiasa 
bertasbih pada malam dan siang hari, serta tidak henti-hentinya. Allah ber- 
firman, $ ss ^f o, a ae ih ol “Sesungguhnya Malaikat-Malaikat 
yang ada di sisi Rabbmu tidaklah merasa enggan beribadah kepada Allah.” Allah 
menyebutkan hal itu supaya dijadikan teladan dalam ketaatan dan ibadah 
mereka. Oleh karena itu, di sini disyari'atkan kepada kita untuk bersujud se- 
telah disebutkan sujudnya para Malaikat itu kepada Allah 33. Dan ini adalah 
sujud (yaitu sujud tilawah,” "pertama kali di dalam al-Qur'an yang disyari'at- 
kan kepada pembaca dan pendengarnya, berdasarkan ijma'. 


(DP AP AI A 


D TR 


Demikian itulah akhir dari penafsiran surat al-A'raaf. Segala puji dan 
karunia hanya milik Allah. 
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1. Al-Qur'an dan As-Sunnah 
2. Pemahaman Salafush Shalih, 
yaitu Sahabat, Tabi'in dan Tabi'ut Tabi'in. 
3, Melalui Ulama-ulama yang berpegang 
teguh pada pemahaman tersebut. 
4. Mengutamakan dalil-dalil yang shahih. 
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| Agar kaum Muslimin dapat memahami | 
24 dinul Islam dengan benar dan sesuai dengan 
| pemahaman Salafush Shalih. | 
MOTTO KAMI : 
Insya Allah, menjaga keotentikan 
dari tulisan penyusun 


Ya Allah, mudahkanlah semua urusan kami dan 
terimalah amal ibadah kami, amin. 
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AL - ANFAAL 
( Harta Rampasan Perang ) 


Surat Madaniyyah 
' Surat Ke-8 : 75 Ayat 


Surat al-Anfaal adalah surat Madaniyyah. Terdiri dari 75 ayat, 1631 
kata dan 5294 huruf. Wallahu a'lam. 


ea EA OK | Al Ara A 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi, 
. Mabapenyayang.” 


a 


LA RR Ira á GS É JG 
Dm NAN en 


Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. 
Katakanlah: “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab 
itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesama- 
mu dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu adalah orang yang 
beriman.” (OS. 8:1) 


Imam al-Bukhari berkata, Ibnu Abbas & berkata: “Al-Anjfaal artinya 
al-maghanim (rampasan perang).” Dari Ibnu Rabah, bahwasanya ia mentafsir- 
kan al-Anfaal dengan al-fai', yaitu segala sesuatu yang diambil dari orang kafir 
tanpa peperangan. 
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8. SURAT AL ANFAAL LSL IOE 


Ibnu Jarir berkata: “Dan ulama-ulama tafsir lainnya berkata: Yang 
dimaksud dengan al-Anfaal adalah anfaalus-saraaya (bagian untuk pasukan 
ekspedisi). Telah menceritakan kepadaku al-Harits, telah menceritakan 
kepada kami “Abdul “Aziz, telah menceritakan kepada kami “Ali bin Shalih 
bin Huyay, 1 ia berkata: Telah sampai kepadaku mengenai firman Allah #: 
$ JI SA aa $ “Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang.” Ia berkata: “Saraaya (pasukan ekspedisi).” 





Maknanya adalah, harta yang diberikan oleh Imam kepada sebagian 
pasukan sebagai tambahan atas jatah resmi yang telah mereka terima bersama 
pasukan-pasukan lainnya. Asy-Sya'bi telah menjelaskan hal tersebut demikian. 


Ibnu Jarir ath-Thabari memilih pendapat yang mengatakan, bahwa 
al-Anfaal adalah penambahan atas jatah pembagian resmi. Pilihannya itu di- 
perkuat oleh riwayat yang menjelaskan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya) 
ayat ini. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sa'ad bin 
Abi Waggash &, ia berkata: “Pada waktu peristiwa perang Badar, 'Umair, 
saudaraku terbunuh, aku membunuh Sa'id bin al-'Ash dan aku ambil pedang- 
nya. Pedang itu dinamakan dzal katiifah (yang lebar), lalu aku membawanya 
kepada Nabi &£, maka beliau £ bersabda: “Pergi dan lempar pedang itu ke 
dalam harta yang dirampas.” Sa'ad berkata: “Maka aku pulang dan di dalam 
diriku ada sesuatu yang tidak seorang pun mengetahuinya selain Allah, di- 
karenakan terbunuhnya saudaraku dan diambilnya harta rampasanku (pedang).” 
Sa'ad berkata: “Aku belum lama berlalu sehingga turunlah surat al-Anfaal, 
maka Rasulullah # bersabda kepadaku: Pergi dan ambillah harta rampasanmu 
(pedangmu).” 


Imam Ahmad berkata dari Sa'ad bin Malik, ia berkata: “Aku berkata: 
Wahai Rasulullah ££, Allah 8£ telah memberi kelegaan kepadaku pada hari 
ini dari orang-orang musyrik, karenanya berikanlah kepadaku pedang ini.” 
Maka Rasulullah #8 bersabda: "Sesungguhnya pedang ini bukan untukmu 
dan juga bukan untukku, letakkanlah." Sa'ad berkata: "Maka aku letakkan 
pedang itu. Kemudian aku kembali, lalu aku berkata: "Jangan-jangan pedang 
ini diberikan kepada orang yang tidak mendapatkan cobaan seperti diriku. 
Tiba-tiba ada seorang lelaki memanggilku dari belakang." Sa'ad berkata: “Aku 
bertanya: “Allah telah menurunkan sesuatu berkenaan dengan diriku?” Lelaki 
itu berkata: "Engkau tadi meminta kepadaku pedang ini dan ia bukanlah 
milikku dan sesungguhnya sekarang pedang itu telah diberikan kepadaku, 
jadi pedang ini untukmu." Sa'ad berkata; “Dan Allah $$ telah menurunkan 
ayat ini, $ J3 JI J JUS $ jug P “Mereka menanyakan kepadamu 
tentang (pembagian) harta rampasan perang, katakanlah: Harta rampasan perang 
itu kepunyaan Allah dan Rasul.” 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa' i, dari 


beberapa jalan, dari Abu Bakr bin “Ayyasy dengan riwayat seperti ini pula 
dan at-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 
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Demikian pula dengan Abu Dawud ath-Thayalisi yang meriwayatkan 
dari Sa'ad, berkata, “Telah turun empat ayat berkenaan dengan diriku: ‘Aku 
mendapatkan pedang pada perang Badar, lalu aku mendatangi Nabi &, lalu 
aku berkata: “Berikanlah pedang ini kepadaku sebagai tambahan.” Maka 
Rasulullah $% bersabda: “Letakkan pada tempat di mana engkau mengambil- 
nya.” Rasulullah mengatakannya dua kali. Kemudian aku kembali lagi kepada 
beliau &, maka Rasulullah & bersabda: “Letakkan pada, tempat di mana engkau 
mengambilnya.” Maka turunlah ayat ini, $ JI J$ Je $, Mereka menanya- 
kan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.’ Kelengkapan hadits 
Sa'ad ini terdapat dalam sebab-sebab turunnya firman Allah: 
$ ISN SLS D, , $ “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 
kepada dud orang ibu bapaknya.” (OS. Al“Ankabuut: 8), dalam firman Allah, 
E MEN AI & “Sesungguhnya (minuman) khamar, berjudi.” (QS. Al- 
Maaidah: 90), juga pada ayat wasiat’. Imam Muslim telah meriwayatkannya 
dalam Shahihnya. 


Pada agalnya al-Anfaal adalah keseluruhan ghanimah (rampasan perang), 
hanya saja 1/5 darinya dikhususkan untuk keluarga Nabi $$, sesuai dengan 
apa yang diturunkan dalam al-Qur'an dan berlaku pada as-Sunnah. 

Arti al-Anfaal dalam pembicaraan orang Arab adalah segala kebaikan 
yang dilakukan oleh siapa pun sebagai wujud dari anugerahnya, bukan me- 
rupakan suatu kewajiban baginya. An-nafl (tambahan, pemberian) inilah yang 
dihalalkan oleh Allah $£ untuk orang-orang beriman dari harta musuh mereka 
dan ia tidak lain adalah sesuatu yang dikhususkan oleh Allah $$ kepada mereka 
sebagai wujud dari derma Allah # kepada mereka, setelah sebelumnya hal ini 
diharamkan atas umat-umat sebelum mereka, lalu Allah 88 memberikannya 
kepada umat ini. Inilah asal-muasal kata an-nafl. Aku berkata: “Bukti atau dalil 
atas hal ini adalah hadits yang tersebut di dalam ash-shahihain dari Jabir 4, 


bahwa Rasulullah & bersabda: 
A E E E E T A E EE 
(odi Al a a 


“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang pun sebelumku.” 


Ia Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta UP AP GP AD AD AD AD AI AD AI AI A AGI ASP AP AP AS AE 


Lalu ia (Jabir) melanjutkan hadits itu sampai kepada: 
an ne a Boo Agent o i & 
(MEI IS Ah SR A3) 
“Dan dihalalkan untukku ghanimah (rampasan perang), yang sebelumnya 


tidak halal bagi siapa pun sebelumku,” (Ia (Jabir) menyebutkan kelengkapan 
hadits ini). 


Kemudian Abu 'Ubaid berkata: Bahwa karena inilah, apa yang dijadikan 
oleh Imam (Khalifah) untuk para prajurit disebut ngfl, yaitu kelebihan anugerah 


' Yaitu keinginan Sa'ad untuk mewasiatkan seluruh hartanya.Pent. 
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8. SURAT AL ANFAAL | : 3 | MAMA 


yang diberikan oleh seorang Imam kepada sebagian pasukan atas sebagian 
lainnya sebagai tambahan atas jatah resmi mereka, seorang imam melakukan 
hal ini terhadap mereka sesuai dengan kadar jasanya terhadap Islam dan bencana 
yang mereka timpakan kepada musuh. Pada an-nafl yang dilakukan oleh Imam 
terdapat empat sunnah (cara), yang masing-masingnya memiliki tempat yang 
tidak dimiliki oleh yang lainnya: 


Pertama, an-nafl (pemberian, tambahan) yang tidak dibagi khumusnya 
(1/5-nya), yaitu as-salb (rampasan khusus atau pribadi). 


Kedua, an-nafl yang diambil dari ghanimah setelah dikeluarkan 1/5 
darinya, misalnya seorang Imam mengirimkan pasukan ke Darul Harb (medan 
perang), lalu pasukan itu pulang dengan membawa banyak ghanimah, maka 
pasukan itu mendapatkan dari ghanimah itu 1/4 atau 1/3 setelah dikeluarkan 
1/5 darinya. 


Ketiga, an-nafl yang terambil dari 1/5 itu sendiri, yaitu seluruh ghanimah 
dikumpulkan, lalu dibagi 5, setelah yang 1/5 ada di tangan Imam, sang Imam 
ini menaflkan sebagiannya sesuai dengan kadar yang 1a setujui. 


Keempat, an-nafl dalam sejumlah ghanimah sebelum dibagi 5, yaitu 
sesuatu yang diberikan kepada para penunjuk jalan, penggembala dan penuntun 
hewan gembalaan itu. 


Pada masing-masing dari empat cara ini terdapat perbedaan pendapat 
di antara para ulama. 

Firman Allah, 4 X7 S1, La, M1, P “Sebab itu bertakwalah 
kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu.” Maksudnya, 
bertakwalah kalian kepada Allah dalam segala urusan kalian, damaikanlah 
perselisihan yang terjadi di antara kalian, jangan saling menzhalimi, saling 
bermusuhan dan saling bertengkar. Sebab, apa yang didatangkan Allah kepada 
kalian yang berupa hidayah dan ilmu itu lebih baik daripada sesuatu yang 
menyebabkan kalian bermusuhan. 


$ Boys Mb, $ “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Maksud- 
nya, dalam kaitan pembagian harta rampasan yang dilakukan Rasulullah & 
di antara sesama kalian dengan pola pembagian yang sesuai dengan kehendak 


Allah, sebab beliau % membaginya sesuai dengan apa yang diperintahkan 
Allah, yaitu dengan adil dan objektif. 


ISI A CS, 


Span AA 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Rabbnyalah mereka bertawakkal, (OS. 8:2) (yaitu) orang-orang yang men- 
dirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. (OS. 8:3) Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi 
Rabbnya dan ampunan serta rizki (nikmat) yang mulia. (OS. 8:4) 


Berkenaan dengan firman-Nya ini, “Ali bin Abi Thalhah mengatakan 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Tidak masuk ke dalam hati orang-orang munafik 
sedikit pun dari mengingat Allah saat mereka melaksanakan kewajiban-ke- 
wajibannya. Mereka juga tidak beriman sedikit pun terhadap ayat-ayat Allah, 
tidak bertawakkal, tidak shalat saat sendirian dan tidak menunaikan zakat 
dalam harta kekayaan mereka. Maka Allah 8 memberitahukan, bahwa mereka 
bukanlah orang-orang yang beriman." Kemudian Allah mensifati orang-orang 
beriman, Allah berfirman, $ egt Giri Si SN Ta Oa Ap “Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka,” lalu mereka pun melaksanakan kewajiban- 
kewajiban mereka, $ EL) Ang 3 dk a c l $ “Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), ” 


Ibnu “Abbas berkata: "Ayat-ayat itu menambahkan tashdig (pembenaran) 
mereka." $ ò S3 pa ng. 5 de, 9 “Dan kepada Rabbnyalah mereka bertawakkal.” 
Ibnu “Abbas berkata: “Mereka tidak mengharapkan selain Allah.” | 


Mujahid berkata, $ w Ti Ulas $ “Gemetarlah hati mereka.” Artinya, 
lalu hati mereka menjadi lembut, maksudnya terkejut dan takut. Demikian 
pula yang dikatakan oleh as-Suddi dan bukan hanya satu orang saja yang 
mengatakan ini. Inilah sifat seorang mukmin yang benar-benar beriman, yang 
jika disebut nama Allah, hatinya gemetar, maksudnya takut kepada Allah, 
lalu menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan- 
Nya. Karena inilah Sufyan ats-Tsauri berkata: “Aku mendengar as-Suddi 
berkata berkenaan dengan firman Allah Ta'ala: 
bg MN AN Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” 
‘Yaitu, seseorang yang hendak berbuat zhalim.” Atau ia berkata: ‘Bermaksud 
melakukan maksiat, lalu dikatakan kepadanya: ‘Bertakwalah kamu kepada 
Allah, maka hatinya menjadi gemetar.” 
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8. SURAT AL ANFAAL SEN DA AA 


Firman Allah, $ SG AI 2 He CBN,» Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya),” seperti 
firman Allah yang lain: 


o2” sro oa TG Ie e. af, gro n P Lea uda Ta a o etr Sa 
eey C ea Lada yA UG Ulil Gi a SE Spa ya LA Sya IPNU P 
g O y iig 
“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata: Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 


dengan (turunnya) surat ini? Adapun orang-orang yang beriman, maka surat 
ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.” (OS. At-Taubah: 124). 


Imam al-Bukhari dan imam-imam lainnya telah menjadikan ayat ini 
dan ayat yang semisal dengannya sebagai dalil yang membuktikan, bahwa 
iman itu bertambah dan tingkatannya di dalam hati berbeda-beda, sebagaimana 
pendapat jumhur umat, bahkan yang menceritakan bahwa hal itu telah menjadi 
ijma' bukan hanya seorang imam, seperti; Imam asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal 
dan Abu “Ubaidah, sebagaimana hal ini telah kami jelaskan secara panjang 
lebar pada awal syarah al-Bukhari, walillahil bamdu wal minnah (dan untuk 
Allahlah segala puji dan karunia). 


KOS 4) des $ “Dan kepada Rabblah mereka bertawakkal.” Maksud- 
nya, mereka tidak mengharap selain Dia, tidak menuju selain kepada-Nya, 
tidak berlindung kecuali di sisi-Nya, tidak meminta kebutuhan-kebutuhannya 
kecuali dari-Nya dan tidak mempunyai keinginan kecuali ditujukan kepada- 
Nya. Mereka pun mengetahui bahwa, apa yang dikehendaki Allah pastilah 
terjadi dan apa yang tidak Allah kehendaki tidaklah terjadi. Dialah yang ber- 
kuasa untuk mengatur kerajaan-Nya, Dialah yang tunggal (Esa) dan tiada 
sekutu bagi-Nya, tidak ada yang dapat menolak keputusan-Nya dan Allahlah 
yang Mahacepat hisab (penghitungan)-Nya. Karena Itulah Sa'id bin Jubair 
berkata: "Tawakkal kepada Allah merupakan himpunan (gabungan) dari 
keimanan." 

Dan firman-Nya, $ Sain A33) aa SEa o aa $ (Yaitu) orang- 
orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang 
Kami berikan kepada mereka.” Berkenaan dengan firman Allah ini, Muqatil 
bin Hayyan berkata: “Yang dimaksud dengan menegakkan shalat yaitu; men- 
jaganya sesuai dengan waktu-waktunya, menyempurnakan thaharah (kesucian) 
di dalamnya, menyempurnakan ruku', sujud dan bacaan al-Qur'an di dalam- 
nya dan bertasyahhud (membaca syahadat) dan shalawat untuk Nabi £$. Inilah 
makna dari menegakkan shalat.” 


Menginfakkan sebagian dari rizki yang Allah berikan kepada mereka 
mencakup kepada mengeluarkan zakat dan menunaikan hak-hak hamba lain- 
nya, baik yang wajib atau pun yang sunat.” 
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Firman-Nya, $ a Sapi 3 asip Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
inilah orang-orang mukmin yang benar-benar beriman. 


‘Amr bin Murrah berkata berkenaan dengan firman Allah Ta'ala ini, 
bg PAP ea GA SI? Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya.” 
Sesungguhnya al-Our'an itu diturunkan dengan bahasa Arab, (firman Allah 
ini) seperti ucapanmu: “Si Fulan itu adalah sayyid dalam arti sebenarnya.” 


Firman Allah, $ 4, Ye Ma A $ “Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi  Rabbnya. ” Maksudnya adalah, tempat-tempat tinggal, 
kedudukan-kedudukan dan 1 peringkat-peringkat di surga, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, $ SAS Wa TS Al, D De SL 2 $ (Kedudukan) mereka itu 
bertingkat:tingkat di sisi Allah dan Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan.” 
(OS. Ali-Imran: 163). 


4 a $ “Dan ampunan.” Maksudnya, Allah $$ mengampuni ke- 
burukan-keburukan mereka dan PA kebaikan-kebaikan mereka. 


Berkenaan dengan firman Allah, 4 . Ha se D 2 9 “Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi “Rabbnya,” adh-Dhahhak berkata: 
“Penghuni surga sebagian mereka di atas sebagian yang lainnya, sehingga orang 
yang menempati kedudukan yang lebih tinggi mengetahui keutamaan dan 
kelebihannya atas orang yang ada di bawahnya, sedangkan orang yang ada 
di bawahnya tidak mengetahui, bahwasanya ada orang yang lebih diutamakan 
darinya.” Oleh karena itu di dalam ash-Shahihain (Kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim), bahwasanya Rasulullah $% bersabda: “Sesungguhnya penghuni 
surga Tlliyyin (yang lebih tinggi) bisa melihat yang lebih rendah dari mereka, 
sebagaimana kalian melihat bintang yang tinggi di ufuk langit.” Mereka ber- 
kata: “Wahai Rasulullah &, itukah tempat tinggal para Nabi yang tidak bisa 
dicapai oleh selain mereka?” Rasulullah #8 menjawab: “Benar, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka adalah orang-orang yang beriman 


kepada Allah dan membenarkan para Rasul.” 
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Sebagaimana Rabbmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, 
padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak 
menyukainya, (OS. 8:5) mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah 
nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada 
kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu). (OS. 8:6) Dan 
(ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua 
golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedangkan kamu meng- 
inginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu 
dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat- 
Nya dan memusnahkan orang-orang kafir, (OS. 8:7) agar Allah menetapkan 


yang baq (Islam) dan membatalkan yang bathil (syirik) walaupun orang- 
orang yang berdosa (musrik) itu tidak menyukainya. (QS. 8:8) 


Imam Abu Ja'far ath-Thabari berkata: “Para ulama tafsir berbeda pen- 
dapat dalam sebab adanya huruf “kaf' pada firman Allah, 4 21, S1 TS ? 
Sebagaimana Rabbmu menyuruhmu pergi.” 


Sebagian mereka mengatakan: “Diserupakan hal itu dengan keshalihan 
orang-orang mukmin, berupa ketakwaan mereka kepada Rabb mereka, per- 


damaian mereka dengan sesama mereka dan ketaatan mereka kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Kemudian hal yang sama diriwayatkan pula dari ‘Ikrimah. 


Makna dari pendapat ini adalah, bahwasanya Allah Ta'ala berfirman: 
"Sebagaimana saat kalian berselisih dalam masalah rampasan perang dan kalian 
saling berebut untuk mendapatkannya, lalu Allah mencabutnya dari kalian 
dan menyerahkan pembagiannya kepada pembagian Allah dan pembagian 
Rasulullah &, lalu Dia membaginya secara adil dan sama rata, sehingga jadilah 
hal ini sebagai kemaslahatan sempurna bagi kalian. Demikian juga saat kalian 
tidak suka keluar menemui musuh untuk memerangi pasukan yang mempunyai 
kekuatan, mereka adalah suatu kaum yang keluar untuk berperang yang mana 
mereka berperang untuk membela agama mereka dan mempertahankan kafilah 
mereka. Dan akibat dari ketidaksukaan kalian untuk berperang itu Allah 8£ 
mentakdirkan perang itu untuk kalian dan mempertemukan antara kalian 
dengan musuh kalian tanpa adanya perjanjian sebelumnya, sebagai bimbingan 
dan hidayah serta pertolongan dan kemenangan." 


Ibnu Jarir berkata, sebagian ulama-ulama tafsir lain berkata: “Makna 
firman-Nya, $ JL Lt oa Oey VE LS $ "Sebagaimana Rabbmu menyuruh 
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mu pergi dari rumahmu dengan kebenaran." Yaitu, di mana sekelompok orang- 
orang beriman dalam keadaan tidak suka, demikian juga mereka tidak suka 
berperang, sehingga mereka membantahmu dalam masalah perang ini setelah 
nyata hal itu bagi mereka.” 


Mujahid berkata: $ 35 SN Jae 9 "Mereka membantahmu dalam hal 
kebenaran," yang dimaksud al-hagg adalah dalam hal perang. Muhammad bin 
Ishaq berkata: $ 3! 4 LX J3 9 "Mereka membantahmu dalam hal kebenaran." 
Maksudnya adalah, keengganan berhadapan dengan orang-orang musyrik dan 
pengingkaran terhadap keberangkatan kaum Quraisy saat diberitakan kepada 


mereka. 


Firman Allah, $ D. 5 KG SAN SI 3 aa ba > "Sedang kamu meng- 
inginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu." 
Maksudnya adalah, orang-orang beriman itu menginginkan bahwa golongan 
(kafilah dagang Quraisy) yang tidak terlibat dalam pembelaan, pertahanan 
dan peperangan menjadi milik mereka. 


Firman Allah, $ «WS. LI a Aa 259 Dan Allah menghendaki 
untuk membenarkan yang benar dengan ayat-ayat-Nya.” Maksudnya, Allahlah 
yang menghendaki untuk mempertemukan antara kalian dengan golongan 
yang mempunyai kekuatan dan daya perang itu, agar kalian bisa mengalahkan 
mereka, mendapatkan kemenangan atas mereka, mengunggulkan agama-Nya, 
meninggikan kalimat Islam dan menjadikan agama ini sebagai pemenang atas 
agama-agama lain dan Dia lebih mengetahui akhir dari segala urusan dan Dia 
pula yang mengatur kalian dengan pengaturan-Nya yang baik, meskipun para 
hamba-Nya mencintai sesuatu selain itu dalam hal-hal yang tampak jelas bagi 
mereka. 


Sebagaimana firman-Nya: | 
CR E E a ET 3 Ka aa En Ba anna P aa A3 
Nani Ari an Dua d 
SI pa, 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu 


dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu.” 
(QS. Al-Baqarah: 216). 
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(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu, lalu di- 
perkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu Malaikat yang datang bertutut-turut." 
(QS. 8:9) Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), 
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karena- 
nya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 8:10) 


PS ES NP 


(PAP A 


Imam Ahmad berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Nuh 
Ourad, telah menceritakan kepada kami 'Ikrimah bin 'Ammar, telah men- 
ceritakan kepada kami Sammak al-Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan 
kepadaku Ibnu “Abbas, telah menceritakan kepadaku “Umar Ibnul Khaththab 
$, ia berkata: "Pada hari perang Badar, Nabi & memandang kepada para 
sahabatnya dan mereka terdiri dari tiga ratus orang lebih, memandang kepada 
orang-orang musyrik, ternyata mereka lebih dari seribu orang, maka Nabi & 
menghadap kiblat dan beliau memakai selendang dan sarung, kemudian beliau 


bersabda: 

2S IG AYI JA La Had oa Wi D1 PN ea Oa) 
(Kf AN — 

“Ya Allah, penuhilah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika 


sekelompok umat Islam ini binasa, niscaya Engkau tidak akan disembah lagi 
di bumi selamanya." 


Umar & berkata: "Rasulullah & terus-menerus memohon pertolongan 
kepada Rabbnya dan berdo'a kepada-Nya hingga selendangnya terjatuh dari 
pundaknya, maka Abu Bakar & mengambil selendang itu, lalu memakaikannya 
kepada Nabi £ dan mendekapnya dari belakang, lalu berkata: "Wahai Nabi 
Allah, cukuplah permohonanmu kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia akan 
memenuhi apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu, lalu Allah #& menurun- 
kan firman-Nya: Nan aa 
E a KI a ak, ea PN An SN, San 9 (Ingatlah), ketika 
kamu memohon a a kepada Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: 
Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu 
Malaikat yang datang bertutut-turut.” 


Maka pada hari di saat mereka berhadapan, Allah mengalahkan orang- 
orang musyrik, di antara mereka ada 70 orang yang terbunuh dan 70 orang 
tertawan. Lalu Rasulullah £ meminta pendapat kepada Abu Bakar, “Umar 
dan “Ali &, maka Abu Bakar berkata: "Wahai Rasulullah #6, mereka adalah 


sepupu, keluarga dan saudara kita dan sesungguhnya aku berpendapat agar 
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engkau mengambil denda saja dari mereka, lalu jadilah apa yang kita ambil 
sebagai kekuatan kita atas orang-orang kafir dan semoga Allah memberikan 
hidayah kepada mereka, lalu mereka menjadi pendukung kita." Lalu Rasulullah 
88 bersabda: "Bagaimana pandanganmu wahai Ibnul Khaththab?" “Umar 
berkata, aku berkata: "Demi Allah, aku tidak sependapat dengan Abu Bakar, 
akan tetapi aku berpendapat agar engkau memberi kesempatan penuh kepada- 
ku, kepada si Fulan, salah seorang kerabat “Umar, lalu aku bisa memenggal 
lehernya. Engkau memberikan kesempatan penuh kepada “Ali, terhadap “Agil, 
lalu ia memotong lehernya. Dan engkau memberikan kesempatan penuh 
kepada Hamzah terhadap Fulan, saudara Hamzah, lalu ia memenggal lehernya, 
sehingga Allah mengetahui bahwasanya tidak ada lagi di dalam hati kita sedikit 
pun belas-kasihan kepada orang-orang musyrik: mereka adalah pemuka, tokoh 
dan pemimpin mereka." Kemudian Rasulullah # cenderung kepada pendapat 
Abu Bakar dan tidak cenderung kepada pandanganku dan beliau pun meng- 
ambil tebusan dari mereka. 


Keesokan harinya -lanjut “Umar- aku pergi menemui Rasulullah ££ 
dan Abu Bakar, kedua duanya sedang menangis, lalu aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu dan sahabatmu menangis? Jika aku bisa 
menangis, aku akan menangis. Dan jika tidak dapat menangis, maka aku akan 
paksakan untuk menangis karena tangis engkau berdua.” Nabi & bersabda: 
"(Kami menangis) karena pendapat sahabat-sahabatmu untuk mengambil 
tebusan, itulah yang menyebabkan datangnya siksa kepada kalian lebih dekat 
daripada pohon itu." Nabi 8 menunjuk satu pohon terdekat dari beliau dan 
Allah 8& menurunkan firman-Nya: 


KE DE SS NAS Ka sup 
“Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuh- 
kan musuhnya di muka bumi. -sampai kepada firman-Nya- Maka makanlah 


dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik.” (QS. Al-Anfaal: 67-69). 


Dengan ayat ini, Allah menghalalkan harta rampasan perang bagi 
mereka. 
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Lalu pada hari terjadi perang Uhud pada tahun berikutnya, mereka 
dihukum dengan sebab perbuatan mereka pada peristiwa Badar karena mereka 
telah mengambil tebusan, sehingga ada 70 sahabat Nabi & yang terbunuh dan 
yang sebagiannya melarikan diri, ada empat gigi depan beliau yang patah dan 
topi baja yang dikenakan pada kepala beliau pecah, sehingga darah mengalir 
pada muka beliau, lalu Allah menurunkan firman-Nya: 
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“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Ubud), padahal 
kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
peperangan Badar) kamu berkata: Dari mana datangnya (kekalahan) ini? Kata- 
kanlah: Ttu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (OS. AliImran:165). 


Yang demikian ini karena pengambilan tebusan oleh kalian. Diriwayat- 
kan pula oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih 
dan dishahihkan oleh ‘Ali Ibnul Madini dan at-Tirmidzi. 


Firman Allah, $ sA K 2 Al 9 “Dengan seribu Malaikat yang 
datang berturut-turut.” Maksudnya, sebagian mereka berada di belakang sebagian 
lainnya, sebagaimana dikatakan oleh Harun bin Hubairah dari Ibnu “Abbas & 
yang mengatakan, bahwa murdifin artinya mutatabi'in (terus berkelanjutan 


tanpa terputus). Mungkin juga yang dimaksud murdifin adalah mereka berada 
di belakang kalian, maksudnya, sebagai bantuan kepada kalian. 


Imam al-Bukhari berkata: “Bab Kehadiran para Malaikat pada perang 
Badar, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Jarir dari Yahya bin Sa'id, dari Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' az- 
Zuraqi, dari bapaknya dan bapaknya adalah salah seorang yang hadir pada 
perang Badar, ia berkata: “Malaikat Jibril #5! datang kepada Nabi &, lalu ia 
berkata: “Bagaimana penilaian kalian terhadap orang yang ikut pada perang 
Badar di tengah-tengah kalian? Ia berkata: “Termasuk kaum muslimin yang 
utama.” Atau beliau mengucapkan kalimat serupa. Ia berkata: Demikian 
pula para Malaikat yang menghadirinya.” Hanya Imam al-Bukhari sendirilah 
yang mengeluarkan hadits ini. 

Di dalam ash-shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa 


Rasulullah & berkata kepada “Umar, pada saat “Umar memberikan pandangan- 
nya untuk membunuh Hathib bin Abi Balta'ah: 


L lalasi Jú o Af oké i a in JA N Gg PEETS 


AS Ah a 


“Sesungguhnya ia telah menghadiri perang Badar dan tahukah engkau, boleh 
jadi Allah telah memberi maaf kepada orang-orang yang menghadiri perang 
Badar, lalu berfirman: ‘Silahkan kalian berbuat apa saja, sebab Aku telah 


mengampuni kalian.” 


Firman Allah, $ 652 VM GL CG, 9 “Dan Allah tidak menjadikannya 
(mengirim bala bantuan itu), sebagai kabar gembira.” Maksudnya, dan tidaklah 
Allah menjadikan pengiriman para Malaikat dan pemberitahuannya kepada 
kalian, selain sebagai berita gembira, $ es HB 0 ALI, $ “Dan agar hatimu 
menjadi tenteram karenanya.” Jika tidak demikian, sesungguhnya Allah W 
Mahamampu untuk memberikan kemenangan kepada kalian atas musuh- 
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musuh kalian. $ Mx Ye, A PE As PAPAN > “Dan agar hatimu menjadi 
tenteram karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah.” Maksudnya, 
walaupun tanpa adanya bantuan dari para Malaikat, karena inilah Allah ber- 
firman, $ ú xe ia Y Yadi LG, 9 Dan tidak ada kemenangan kecuali dari Allah.” 
Sebagaimana firman-Nya: 
Liu EL Ag La SEP Nas Sa Il a AS Cai AA Sy p 
a, 5 Pe TN P aa 
JA Gal ara San P a a Un ol as 
SN AAN kai en a 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
 pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila Allah 
menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah hendak 
menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan 
memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan me- 


masukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka." 
(OS. Muhammad: 4-6). 


Inilah hikmah-hikmah yang dimaksud oleh Allah dalam pensyarr atan 
jihad melawan orang-orang kafir dengan tangan orang-orang beriman, pada 
masa dahulu Allah 88 menyiksa umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
Nabi dengan cara menurunkan bencana yang turun merata kepada umat-umat 
yang mendustakan, seperti; menghancurkan kaum Nuh dengan thufan, kaum 
'Aad yang pertama dengan angin pembawa petaka, kaum Tsamud dengan 
sekali teriakan, kaum Luth dengan ditenggelamkan ke dalam tanah, dibalik 
dan dihujani batu as-sijjil (keras), dan kaum Syu'aib dengan adzab yang datang 
pada hari dinaungi awan. 


Pada saat Allah Ta'ala mengutus Nabi Musa dan membinasakan musuh- 
nya, yaitu Fir'aun dan kaumnya dengan cara menenggelamkannya ke dalam 
lautan, Allah 88 menurunkan Taurat kepada Nabi Musa, maka dalam Taurat 
itu disyariatkanlah peperangan melawan orang-orang kafir dan hukum itu 
tetap berlangsung pada syari at-syari at setelahnya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, $ FU: JIN 0 SAI UX EU Le EA Id, 9 “Dan sesungguh- 
nya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita.” (9S. Al-@ashash: 43). 


Terbunuhnya orang-orang kafir oleh orang-orang beriman lebih meng- 
hinakan orang-orang kafir dan lebih melegakan dada orang-orang beriman, 
sebagaimana firman Allah 88 kepada orang-orang yang beriman dari umat 
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ini, $ im c$ Ia Kana mela 2 pe AA a àl HA | Ru p "Perangi: 
lah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan Bea tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolongmu terhadap 
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman. " (QS. At-Taubah: 14). 


Karena inilah pembunuhan terhadap para pembesar Ouraisy oleh 
tangan musuh-musuh mereka yang mereka pandang remeh, lebih menyakitkan 
mereka dan lebih melegakan dada para pendukung keimanan. Jadi, terbunuhnya 
Abu Jahal di tengah peperangan dan berkecamuknya pertempuran lebih meng- 
hinakannya daripada kematiannya di atas tempat tidur, karena adanya suatu 
bencana, halilintar atau semacamnya, sebagaimana halnya Abu Lahab -semoga 
laknat Allah menimpanya- yang meninggal karena terkena 'adasah (titik-titik 
hitam yang muncul di muka seseorang yang menyebabkan kematian dan 
penyakit ini menular), sehingga tidak seorang pun dari keluarganya yang 
berani mendekat. Saat memandikannya, mereka hanya berani melemparkan 
air dari jauh dan saat menguburnya pun, mereka melakukannya dengan cara 
melemparinya dengan batu sehingga terkubur. 


Karena inilah Allah berfirman, 4 4.5 & S9 “Sesungguhnya Allah Maha- 
mulia." Maksudnya, bagi Allahlah kemuliaan itu dan juga bagi Rasul-Nya 
dan orang-orang beriman di dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah, 
KR gi aa CI Hias AN La, Dad 9 "Sesungguhnya Kami 
menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat).” (OS. A-Mukmin: 51). 

Firman Allah, $ —SX- $ “Mahabijaksana.” Maksudnya, dalam segala 
hal yang disyari'atkan-Nya, berupa memerangi orang-orang kafir, meskipun 
Dia mampu menghancurkan dan membinasakan mereka dengan daya dan 
kekuatan-Nya. 
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(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu penen- 
teraman daripada-Nya dan Allah menurunkan kepadamu bujan dari langit 
untuk menyucikanmu dengan bujan itu dan menghilangkan darimu gang- 
guan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh 
dengannya telapak kakifmu). (OS. 8:11) (Ingatlah), ketika Rabbmu me- 
wahyukan kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku bersamamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman." Kelak akan Aku 
jatubkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah 
kepala-kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. (OS. 
8:12) (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya dan barangsiapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. (OS. 8:13) 
Itulah (bukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman 
itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka. 


(OS. 8:14) 


Dengan firman-Nya ini, Allah Ta'ala mengingatkan orang-orang ber- 
iman akan berbagai kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, di antaranya 
adalah adanya rasa kantuk yang menimpa mereka. Dengan rasa kantuk ini 
Allah 88 memberikan rasa aman kepada mereka dari ketakutan yang timbul 
karena banyaknya jumlah musuh dan sedikitnya jumlah mereka. 


Demikian pula yang Allah Ta'ala lakukan pada perang Uhud, sebagai- 
mana firman-Nya: IS A” A fr žy 2 e A, z - A 
Gil MN D3 AU by AS Kab AK CAN AI AA oa KE SA SP 
"Kemudian setelah kamu berduka-cita, Allah menurunkan kepadamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan daripadamu, sedang segolongan lagi 
telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri." (OS. Ali'Imraan: 154). 


Abu Thalhah berkata: "Aku termasuk orang yang terkena kantuk pada 
perang Uhud dan pedangku terjatuh berkali-kali dari tanganku, pedang itu 
terjatuh lalu aku ambil dan terjatuh lagi, aku ambil lagi dan aku melihat 
mereka dalam keadaan ketakutan, padahal mereka ada di balik perisai." 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari 'Ashim, dari Abu Razin, dari “Abdullah 
bin Mas'ud &6, bahwa ia berkata: "Rasa kantuk dalam peperangan adalah rasa 
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aman yang datangnya dari Allah $£, sedangkan rasa kantuk dalam shalat 
datangnya dari syaitan." @atadah berkata: "Kantuk itu ada di kepala, sedangkan 
tidur ada di hati." 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: "Kantuk itu telah menimpa kaum mukminin 
pada perang Uhud dan hal ini sangatlah terkenal, adapun ayat yang mulia ini 
tidak lain berbicara dalam konteks kisah perang Badar, ini menunjukkan 
bahwa rasa kantuk pun terjadi pada perang Badar dan seakan hal ini terjadi 
pada orang-orang beriman saat berkecamuknya peperangan, agar hati mereka 
menjadi tenang dan tenteram dengan pertolongan Allah dan hal ini adalah 
anugerah, kasih sayang dan kenikmatan dari Allah kepada mereka, sebagaimana 
firman-Nya, $ V aa AA Sr aa AA o% $ “Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada a. E E sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS. Alam Nasrah: 6). 


Karena inilah, tersebut dalam hadits shahih bahwasanya Rasulullah & 
pada perang Badar berada di bangsal tempat berteduh (kemah) bersama Abu 
Bakar ash-Shiddig &, keduanya memanjatkan do'a kepada Allah, kemudian 
Rasulullah $ terkena kantuk, kemudian terbangun sambil tersenyum, beliau 
bersabda: "Bergembiralah wahai Abu Bakar, inilah dia Malaikat Jibril %5, 
dua gigi depannya siap membunuh." Kemudian beliau & keluar dari kemah 
sambil membaca firman Allah, 4 FAN 6 3 PT aa 4 $ “Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke P ” (QS. Al-Qamar: 45). 


Firman Allah 34, $ REA g 1 Ke Jd “2, $ “Dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langit.” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata: “Nabi ££ turun pada saat beliau berjalan menuju Badar, sementara 
orang-orang musyrik ada di hadapan mereka dan antara mereka dengan air 
ada gundukan pasir, kaum muslimin sangat kelelahan dan syaitan telah me- 
masukkan rasa marah ke dalam hati mereka, syaitan berbisik: “Kalian mengaku, 
bahwa kalian adalah para kekasih Allah, di tengah-tengah kalian ada Rasul- 
Nya, tetapi orang-orang musyrik telah mengalahkan kalian dalam menguasai 
ar dan kalian shalat dalam keadaan junub.” Maka Allah $£ menurunkan hujan 
deras kepada mereka, lalu kaum muslimin bisa minum dan bersuci. Dan Allah 
pun menghilangkan kotoran-kotoran syaitan dari mereka dan pasir pun menjadi 
kokoh kuat ketika terkena hujan, manusia bisa berjalan di atasnya, begitu 
juga binatang-binatang, lalu mereka berjalan mendekati orang-orang musyrik. 
Allah #& memberikan bantuan kepada Nabi-Nya dan orang-orang beriman 
dengan seribu Malaikat, Malaikat Jibril dengan limaratus pasukannya dan 
Malaikat Mikail dengan limaratus pasukannya.” 


IR NT TN DN TT D TN D DN TN DI A D WD UT 


D 


Yang terkenal ialah, bahwa Rasulullah & saat berjalan menuju Badar, 
beliau mengambil tempat yang terdekat dengan air di sana. Maksudnya, pada 
sumber air pertama yang beliau & temui. Maka majulah al-Hubab Ibnul 
Mundzir, lalu ia berkata: "Wahai Rasulullah, tempat yang engkau diami ini 
merupakan tempat yang ditentukan Allah 4% yang kita tidak boleh melampaui- 
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nya, ataukah engkau pilih dalam rangka perang dan tipu daya?" Maka Rasulullah 
& menjawab: "Justru aku menempatinya demi peperangan dan tipu daya." 
Maka al-Habab berkata: "Wahai Rasulullah &, ini bukanlah tempat yang 
tepat, akan tetapi marilah kita berjalan hingga sampai mata air terdekat dengan 
musuh dan kita dalamkan bagian tengahnya dari sisi belakang dan telaga itu 
kita isi air, sehingga kita mempunyai air sedangkan mereka tidak memilikinya." 
Maka Rasulullah & melanjutkan perjalanan dan melakukan seperti apa yang 
disarankan oleh al-Habab &. 


Firman Allah £, 4 & S hed $ “Untuk menyucikanmu dengan bujan 
itu.” Maksudnya, dari hadats kecil dan hadats besar. Penyucian ini adalah 
penyucian lahiriah. 4 ob 2! , Ki Cai, $ “Dan menghilangkan darimu 
gangguan-gangguan syaithan.” Maksudnya, dari bisikan atau lintasan buruk. 
Yaitu, penyucian bathin. Sebagaimana firman Allah & 5s yang berkenaan dengan 
penghuni Surga, $ 223 yg Ss |, aa pa ya cola AI d "Mereka 
memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan 
kepada mereka gelang terbuat dari perak. " (QS. Al- Insaan: 21). Ini adalah per- 
hiasan lahiriah. Dan firman Allah, $ 1, G7: me J Ah +% “Dan Rabb mereka 
memberikan kepada mereka minuman yang suci." (OS. Al-Insaan: 21). Maksud- 
nya, (minuman) yang menyucikan (hati) dari sifat iri hati atau dengki atau 
saling membenci. Dan ini adalah perhiasan bathin dan kesuciannnya. 


4 S E i Li, Y “Dan untuk menguatkan hatimu.” Yaitu, dengan 
kesabaran dan keteguhan untuk melawan musuh dan hal ini merupakan 
keberanian bathin. $ #BVI a cs, > “Dan memperteguh dengannya telapak kaki- 
(mu).” Hal ini merupakan keberanian lahiriah. Wallahu a'lam. 


Firman Allah BE, 4 1 il S1 A KS A A Aa 
“Mngatlah) ketika Rabbmu mewahyukan kepada para Malaikat: Sesungguhnya 
Aku bersamamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman.” 
Ini adalah nikmat tersembunyi, Allah Ta'ala menampakkannya kepada mereka 
agar mereka mensyukurinya, yaitu bahwasanya Allah Ta'ala yang Mahatinggi, 
Mahasuci, terus bertambah kebaikan-Nya dan Mahaagung, mewahyukan 
kepada para Malaikat yang diturunkan-Nya untuk menolong Nabi-Nya, 


.agama-Nya dan golongan-Nya yang beriman, memberikan wahyu kepada 


mereka, yang hanya antara Allah dan mereka saja yang mengetahuinya, agar 
para Malaikat itu memberikan tsabat (ketegaran) kepada orang-orang yang 
beriman. 


Ibnu Ishag berkata: "Dukung dan perkokoh mereka." Sedangkan ulama 
lain berkata: "Berperanglah bersama mereka." Sedangkan menurut pendapat 
lain: "Perbanyaklah golongan mereka." 


Firman Allah 4%, € CM 1S G4 j n 2G $ “Kelak akan Aku 
jatuhkan rasa ketakutan kepada hati orang-orang kafir.” Maksudnya, tetap tegar- 
lah kalian, wahai orang-orang yang beriman, lindungilah diri kalian terhadap 


D AD AD AD AD AS AA A EJEN ASAP HAND NN NN NN NN NN 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 





Sa > 


WA 


D AD AD AD AD AD AD AS AS AS A AS 


— 
N 


KISS! DSR Y 3.SURATALANFAAL X yeee lanang 


D 


musuh-musuh kalian atas perintah-Ku kepada kalian, Aku akan menimpakan 
rasa ketakutan, kerendahan dan kehinaan kepada siapa saja yang menyelisihi 
perintah-Ku dan mendustakan Pa Rasul-Ku. 


$ JS À ata a SS $ ly aaa $ “Maka penggallah kepala-kepala 
mereka dan pancunglah tiap- tiap ujung jari mereka.” Maksudnya, penggallah 
kepala, lalu pisahkan kepala itu dari badannya dan potonglah leher mereka, 
potong pula organ-organ ujung mereka, yaitu tangan dan kaki. 


Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari, $4 IE! g'3 5. 
Ada pendapat yang mengatakan: "Maksudnya adalah, penggallah kepala." Ini 
merupakan pendapat “Ikrimah. 


Pendapat lain mengatakan: "Maknanya yaitu, leher." Ini merupakan 
pendapat adh-Dhahhak dan 'Athiyyah al-Aufi. Yang memperkuat (penunjuk- 
kan kepada) makna ini, bahwa Allah Ta'ala memberi petunjuk kepada orang- 
orang mukmin kepada hal: ini dalam firman-Nya: 
$ GL | maa AS Isl je SI Si as “as 53 36 È "Apabila kamu 
bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglah batang 
leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka, maka tawanlah 
mereka." (OS. Muhammad: 4). 


Ar-Rabi' bin Anas berkata: "Orang-orang pada perang Badar mengetahui 
siapa yang terbunuh oleh para Malaikat dan siapa yang terbunuh oleh mereka 
berdasarkan pukulan di atas tengkuk, dan pada ujung jari mereka ada semacam 
sengatan api." 
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Firman-Nya, $ o5 3 aa 21, 9 "Dan pancunglah tiap-tiap ujung 
jari mereka." Ibnu Jarir berkata: "Makna ayat ini adalah, dan pukullah wahai 
orang-orang yang beriman, setiap ujung organ tubuh dan ruas-ruas musuh- 
musuh kalian, yaitu ujung tangan dan kaki mereka." "Kata "OLI" adalah bentuk 
jamak dari kata "TE" (jari, ujung jari." 


Firman Allah Ta'ala, $ dy, A1 Saa 4 21: (Ketentuan) yang 
demikian itu adalah karena mereka menentang Allah dan Rasul-Nya." Maksud- 
nya, mereka (orang-orang musyrik itu) telah menyimpang dari Allah dan 
Rasul-Nya, lalu mereka berjalan pada satu syagg (sisi). Dan Mereka meninggal- 
kan syari'at dan keimanan kepadanya, serta mengikutinya pada satu syagg 
(sis1) lainnya. Ia (lafal Syagg) juga terambil dari kata, syaggal ‘asha, artinya 
menjadikan tongkat itu dua bagian. 


$ Ai Aa o% áj a Al Gilas 3 $ “Dan barangsiapa menentang 
Allah dan Rasul-Nya, maká sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.” Maksud- 
nya, Dialah yang menuntut, Yang Mengalahkan siapa saja yang menyelisihi 
dan menentang-Nya, tidak ada sesuatu pun yang terlewatkan dan tidak ada 
satu pun yang dapat menghalangi kemurkaan-Nya, Dia Mahabertambah 
kebaikan-Nya dan Mahatinggi, tidak ada Ilah selain Dia dan tidak ada Rabb 
selain-Nya. 


2 0 








PEPA APAPAP APAP AF AF AF AF AZ E “oa “2 “Ta TR DT TN D D T a G O r 


18 Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 


D RT 





| 
h 
` 


Firman-Nya, 4 Ól Ai i Ku ol, ; 1 i 333 ? "Itulah (hukum dunia 
yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi 
orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka." Ayat ini ditujukan kepada 
orang-orang kafir, maksudnya, rasakanlah siksaan dan balasan ini di dunia 


dan ketahuilah juga, bahwa bagi orang-orang kafir ada siksa neraka di akhirat. 
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Hai orang-orang beriman, apabila kamu bertemu orang-orang yang kafir 
yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). (OS. 8:15) Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) 
di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabung:- 
kan diri dengan pasukan lain, maka sesungguhnya orang itu kembali mem- 
bawa kemurkaan dari Allah dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan 
amat buruklah tempat kembalinya. (OS. 8:16) 


Allah berfirman, mengancam terhadap (siapa saja) yang lari dari pe- 
perangan, dengan ancaman neraka bagi siapa saja yang melakukan hal itu. 
É uj Pai adil AAN Ie Sad Ed "Hai orang-orang beriman, apabila kamu 
bertemu orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu. " Maksudnya, jika 
kalian telah hampir sampai kepada orang-orang kafir dan mendekati mereka. 
g WN 3, Se? "Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). " 
Maksudnya, janganlah kalian lari dan meninggalkan sahabat-sahabat kalian. 


6 JB SAN Äh ps a s $ “Barangsiapa yang membelakangi 
mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang.” Maksud- 
nya, lari dari hadapan lawannya sebagai tipu daya untuk menunjukkan kepada- 
nya bahwa dirinya takut, sehingga dia mengikutinya, kemudian berbalik dan 
membunuhnya, maka yang demikian ini tidak mengapa. Hal seperti ini telah 
dinyatakan oleh Sa'id bin Jubair dan as-Suddi. Adh-Dhahhak berkata: "Yaitu 
mendahului sahabat-sahabatnya untuk menjebak musuh, lalu membunuhnya." 
g aa ad i | 9 "Atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain." 
Maksudnya, lari dari suatu tempat kepada kelompok muslimin lain untuk 
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membantu mereka dan agar mereka pun membantunya, maka hal ini pun 
diperbolehkan, sampai-sampai jika seandainya dia berada pada satu pasukan 
kecil, kemudian lari menuju komandannya, atau kepada pemimpin tertinggi. 
Hal ini pun masuk ke dalam rukhshah (keringanan) yang diperbolehkan. 


Imam Ahmad berkata, dari “Abdullah bin “Umar radhiallhu anhuma, 
ia berkata: "Aku berada pada suatu sariyyah (pasukan ekspedisi) dari beberapa 
pasukan oleh Rasulullah #£, lalu orang-orang lari menghindar dan aku ter- 
masuk yang lari, lalu kami berkata: Bagaimana kita harus berbuat, sementara 
kita telah melarikan diri dari medan pertempuran dan kembali dengan men- 
dapatkan murka? Lalu kami berkata: Bagaimana kalau kita memasuki kota 
dan menginap” Lalu kami berkata: “Bagaimana kalau kita menampakkan diri 
kita kepada Rasulullah #8, mungkin saja kita mendapatkan taubat, jika tidak, 
kita pergi. Lalu kami mendatangi Rasulullah # sebelum shalat Subuh, maka 
beliau keluar, beliau bersabda: “Siapakah orang-orang ini? Maka kami men- 
jawab: “Kami adalah orang-orang yang melarikan diri.’ Maka Rasulullah 
bersabda: “Tidak, kalian adalah 'akkarun (orang-orang yang akan kembali lagi 
ke medan pertempuran), aku adalah fi-ah (golongan) kalian dan aku adalah 
fiatal muslimin (golongan muslimin)." 


| Ibnu “Umar berkata: "Maka kami mendatangi beliau sehingga kami 
menciumi tangan beliau." Demikianlah Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah meriwayatkan. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini derajatnya Hasan." 


Para ahli ilmu berkata: "Makna 'gkkarun adalah 'arraafun (orang yang 
dikenal)." Mujahid berkata, “Umar berkata: "Aku adalah fi-ah bagi setiap 
muslim." $ 18 41—52 dẹ "Atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 
lain." Adh-Dhahhak berkata: "Al-Mutahayyiz adalah orang yang lari kepada 
Nabi $ dan para sahabatnya." 


Demikian juga orang yang hari ini (sekarang) lari kepada pemimpin- 
nya atau para sahabatnya. Adapun jika pelarian itu bukan karena sebab-sebab 
ini, maka hukumnya haram dan merupakan salah satu dosa besar, karena ada 
hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua kitab shahih 
mereka dari Abu Hurairah &5, ia berkata: 
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“Rasulullah $$ bersabda: Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan. 

Ditanyakan: “Wahai Rasulullah &, apakah tujuh hal itu?' Beliau bersabda: 

‘Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 


secara haq, makan riba, makan harta anak yatim, melarikan diri dari kancah 
pertempuran dan menuduh zina wanita suci, lalai (lengah) dan beriman.” 
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Karena inilah Allah #£ berfirman, $ :G 345 $ "Sesungguhnya orang itu 
kembali." Maksudnya, kembali atau pulang, $ 1 Maya Ta nba p “Dengan 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya (adalah).. ” Maksudnya, tempat 
akhirnya dan tempat kembalinya pada hari akhirat. $ 2 < EJ “45 $ "Adalah 


neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya." 


Ath-Thabrani berkata, telah menceritakan kepada kami al-“Abbas Ibnu 
Mugatil al-Asfathi, telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin “Umar as-Sunni, telah menceritakan 
kepadaku 'Amr bin Murrah, ia berkata, aku mendengar Bilal bin Yasar bin 
Zaid, budak yang dimerdekakan Rasulullah #&, ia berkata, aku mendengar 
bap akku menceritakan dari kakekku, ia berkata, Rasulullah #$ bersabda: 


OS OA A3 ah oy aa di a Y a I eddi da an JB Up) 


C oa a 
"Siapa yang mengucapkan: ‘Aku meminta ampunan kepada Allah, yang tidak 
ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain Dia, yang Mahahidup, Maha- 
mengurus makhluk-Nya dan aku bertaubat kepada-Nya,” niscaya Allah meng- 


ampuninya, meskipun ia telah lari dari medan perang." Demikian pula Abu 
Dawud meriwayatkan. 
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Dan at-Tirmidzi pun meriwayatkan dari al-Bukhari, dari Musa bin 
Isma'il dengan lafal seperti ini. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari jalan ini.” 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: "Dan tidak diketahui hadits yang diriwayat- 
kan oleh Zaid, maula (bekas hamba) Rasulullah #£ darinya selain hadits ini." 
Dalam sunan Abu Dawud, sunan an-Nasa'i, Mustadrak al-Hakim, Tafsir Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mardawath, dari Abu Sa'id, bahwasanya ia berkata dalam ayat 
ini: E og iiy y x s > “Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) 
di waktu itu.” “Sesungguhnya ayat ini diturunkan pada ahli Badar (orang yang 
ikut perang Badar).” 


Hal ini seluruhnya tidak menafikan, bahwa melarikan diri dari kancah 
peperangan adalah haram juga bagi selain ahli Badar, meskipun sebab nuzul 
(turunnya) ayat ini berkenaan dengan mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh 
hadits Abu Hurairah yang telah tersebut di muka, bahwa melarikan diri dari 
kancah pertempuran termasuk salah satu dosa yang membinasakan, sebagai- 
mana madzhab jumhurul ulama. Wallahu a'lam. 
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Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi 
Allah yang membunuh mereka dan bukan kamu yang melempar ketika 
kamu melempar, tetapi Allahlah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada 
orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 8:17) Itulah (karunia Allah 
yang dilimpahkan kepadamu) dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu 
daya orang-orang kafir. (OS. 8:18) 


Allah 8% menjelaskan, bahwa Dialah yang Mahamenciptakan segala 
perbuatan hamba-Nya dan bahwasanya Dialah yang terpuji atas segala hal 
yang datang dari mereka yang berupa kebaikan, karena Dialah yang memberi- 
kan taufik untuk itu dan memberikan pertolongan kepada mereka atas hal itu. 


Karena inilah Dia berfirman, $ e a, yala J5 9 “Maka (yang 
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah yang mem- 
bunuh mereka.” Maksudnya, bukan karena daya dan kekuatan kalian, kalian 
bisa membunuh musuh-musuh kalian yang jumlahnya sangat banyak itu 
sementara kalian sedikit. Akan tetapi Allahlah yang menjadikan kalian mampu 
menaklukkan mereka, sebagaimana firman-Nya: 

Kat aly a 2 —5 0, $ "Sungguh Allah telah menolongmu dalam pe- 
perangan sa "IA padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah." 
(OS. Ali Imraan: 123). Dan firman Allah: 


SA A mana Kep Du “Aap En ort Te ue nge an a 
Ba Bait SEA Ia Pp SAS HAL d 
a DIa 
"Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di medan 
peperangan yang banyak dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu 
tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas itu telah terasa 


sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai."” (OS. 
At-Taubah: 25). 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengajarkan, bahwasanya kemenangan itu 
bukanlah pada banyaknya personil, juga bukan karena memakai baju besi 
dan peralatan, kemenangan tidak lain dari Allah. , Sebagaimana firman-Nya, 
ana a ID 08k 3:—S Belas 3 53 S D "Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar." (OS. Al-Baqarah: 249). 


Kemudian Allah # berkata kepada Nabi-Nya juga, berkenaan dengan 
segenggam debu yang dilemparkan ke muka orang-orang kafir pada perang 
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Badar, saat beliau keluar dari 'arisy (tenda) setelah beliau dengan khusyu' 
memanjatkan do'a, permohonan dan kepasrahannya kepada Allah, lalu beliau 
lemparkan segenggam debu itu kepada orang-orang kafir sambil bersabda: 
"Buruk sekali muka-muka mereka." Kemudian Rasulullah & memerintahkan 
para sahabatnya untuk bersifat shidg (benar atau jujur) dalam melakukan 
penyerangan setelah itu, lalu mereka melakukannya, maka Allah #8 pun 
menyampaikan lemparan itu ke mata orang-orang musyrik, sehingga tidak 
seorang pun dari mereka kecuali terkena lemparan debu itu, sehingga mereka 
sibuk mengurusi matanya, lupa pada keadaannya. 

Karena inilah Allah # berfirman, 4 .—, AI LSN, aa, ah Ld 
"Dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allahlah yang 
melempar." Maksudnya, Dialah Allah yang menjadikan debu itu sampai kepada 
mereka dan Dialah yang menyibukkan mereka dengan debu itu, bukan kamu. 


Muhammad bin Ishag berkata dari 'Urwah bin az-Zubair berkenaan 
dengan firman Allah, € ES Sg d4 yu SI ah bs,» (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan kepada orang- 
orang mukmin, dengan kemenangan yang baik.” Maksudnya, agar orang-orang 
mukmin mengetahui hikmah-Nya atas mereka, berupa kemenangan mereka 
atas musuh mereka, padahal jumlah musuh sangat banyak sementara itu mereka 
sedikit, dengan demikian mereka akan mengetahui kebenaran Allah $ dan 
mensyukuri nikmat-Nya. 


Demikian juga Ibnu Jarir mentafsirkan, g AP pama M0) $ "Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui.' aya Mahamendengar 
dan mengabulkan do'a, Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
pertolongan dan kemenangan. 


g aai AS ia A of, K5 d "Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan 
kepadamu) dan E Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir." Ini adalah bisyarah (berita gembira lain) di samping hasil yang dicapai 
berupa kemenangan, yaitu bahwasanya Allah & memberitahukan kepada 
mereka, bahwasanya Dia melemahkan tipu daya orang-orang kafir di waktu- 
waktu yang akan datang dan memperkecil urusan mereka dan bahwasanya 
seluruh yang mereka miliki berada pada kebinasaan dan kehancuran. Dan 


hanya milik Allahlah segala puji dan karunia. 


Aa i A ai Ie. 3 ia Kas psi 
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Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka telah datang 
kepadamu, dan jika kamu berhenti, maka itulah yang lebih baik bagimu: 
dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali (pula): dan angkatan perang- 
mu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, 
biarpun dia banyak dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman. (OS. 8:19) 

Allah 8& berfirman kepada orang-orang kafir, $ | xi 0 $ "Jika kamu 
(orang-orang musyrikin) mencari keputusan." Maksudnya, meminta pertolongan 
dan meminta keputusan kepada Allah dan meminta hukum kepada-Nya, agar 
Dia memberikan keputusan antara kalian orang-orang mukminin dan musuh- 
musuh kalian, maka sesungguhnya telah datang kepada kalian apa yang kalian 


minta. 


Imam Ahmad berkata dari ‘Abdullah bin Tsa'labah, bahwa Abu Jahal 
berkata saat bertemu kaum: "Ya Allah, dia (Muhammad #) telah memutuskan 
hubungan persanak-saudaraan kita dan datang kepada kita dengan sesuatu 
yang tidak kita kenal, karenanya hancurkan dia besok." Dengan perkataan 
ini, jadilah Abu Jahal pihak yang meminta kemenangan. Dikeluarkan pula 
oleh an-Nasa'i dalam at-Tafsir. Demikian pula al-Hakim meriwayatkan dalam 
al-Mustadrak dan ia berkata: "Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim tapi 
keduanya tidak mengeluarkannya." 


Firman Allah, $ 1,4 01, ? "Dan jika kamu berhenti." Maksudnya, dari 
kekufuran kepada Allah yang ada pada kalian dan pendustaan terhadap Rasul- 
Nya, $S 7 8? “Maka itulah yang lebih baik bagimu.” Yaitu, di dunia dan 
di akhirat. & 48 1» ol, 9 “Dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 
(pula),” seperti firman-Nya: $ We S4 ol, $ "Dan sekiranya kamu kembali 
kepada (kedurhakaan), niscaya Kami la bali (mengadzabmau). " (QS. Al-Israa': 8). 
Maknanya, jika kalian kembali kepada kekufuran dan kesesatan yang telah 
ada pada kalian, niscaya Kami kembali kepada kalian dengan bencana yang 
seperti ini. 

g as J wa K Ker BJ? "Dan angkatan perangmu sekali-kali 
tidak akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia banyak," 
Maksudnya, seandainya kalian menghimpun sejumlah orang yang mungkin 
bisa kalian himpun, maka sesungguhnya siapa saja yang Allah bersamanya, 
pastilah tidak seorang pun mampu mengalahkannya. $ ixsyJI 45 & ol, > "Dan 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman." Mereka itu adalah 
golongan Nabi Muhammad #£ dan kelompok Rasul pilihan. 
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Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah- 
perintahnya), (OS. 8:20) dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
(munafik) yang berkata: "Kami mendengarkan,” padahal mereka tidak 
mendengarkan. (OS. 8:21) Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk- 
buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang pekak (tuli) dan bisu yang 
tidak mengerti apa pun. (OS. 8:22) Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan 
ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. 
Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka 
pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang mereka 
dengar itu). (OS. 8:23) 


Allah #& memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
mentaati-Nya dan mentaati Rasul-Nya dan melarang mereka dari menyelisihi- 
Nya serta menyerupai orang-orang yang kafir yang menentangnya. Karena 
inilah Allah berfirman, $ & PJ NY, 8 "Dan jangalah kamu berpaling daripada- 
Nya." Maksudnya, jangan kalian tidak mentaati-Nya, melaksanakan perintah- 
perintah- Dr dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 
$ opos al, 9 "Sedang kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)." Maksudnya, 
setelah kalian mengetahui apa yang Dia serukan kepada kalian. 

g opa Yaa Ea 1 JG Cp S Y, > "Dan janganlah kamu menjadi seperti 
orang-orang (munafi k) yang berkata: Kami mendengarkan,” padahal mereka 
tidak mendengarkan." | 


Ada pendapat mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang 
musyrik dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Ishaq berkata: "Mereka 
adalah orang-orang munafik, sebab merekalah yang menampakkan, bahwa 
mereka telah mendengar dan merespon, padahal tidak demikian." 


Kemudian Allah 4 memberitahukan, bahwa manusia seperti ini adalah 
makhluk yang paling buruk dan | juga termasuk perangai yang terburuk, karena- 
nya Allah #£ berfirman, $ “Id! is EME, “Sesungguhnya binatang 
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang tuli. ” 
Maksudnya, tuli mendengarkan kebenaran, 4 Sp $ “Bisu,” dari memahami- 
nya. Karena inilah Allah 8 berfirman, $ 25 Y 2D “Yang tidak mengerti 
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apa-apa.” Maka merekalah seburuk-buruk makhluk, sebab seluruh yg melata 
selain mereka, taat kepada Allah sesuai dengan fungsi yang ia diciptakan untuk- 
nya, sementara itu mereka (orang-orang munafik) diperintahkan untuk ber- 
ibadah lalu mereka kufur. Pada ayat lain Allah 88 berfirman: 

$ o oN ea GA T Je E 1 LS sy Sf $ “Mereka itu seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (QS. Al- 
A'raaf: 179). 


Kemudian Allah 4 memberitahukan, bahwasanya mereka tidak mem- 
punyai pemahaman yang benar dan tidak mempunyai pula tujuan yang benar 
jika diandaikan bahwa mereka mempunyai pemahaman. Karenanya Allah 
berfirman, $ maY (3 23 a A So > "Kalau kiranya Allah mengetahui 
kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar." 
Maksudnya, pastilah Allah memberikan pemahaman kepada mereka. Akan 
tetapi tidak ada kebaikan pada mereka, sehingga Allah tidak memberikan 
pemahaman kepada mereka, sebab Allah mengetahui bahwa, $ Hah A 
“Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar.” Kalau saja mereka 
dijadikan dapat memahami, & | "3 39 Niscaya mereka pasti berpaling juga.” 
Darinya, dengan sengaja dan dengan membangkang setelah mereka memahami- 
nya, $ öy p ~s $ “Sedang mereka memalingkan diri,” darinya. 





Bb AA pun 2 
Pa Z 
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Hai orang-orang beriman, penubilah seruan PA dan seruan Rasul, apabila 
Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi kebidupan kepadamu 
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. 
(OS. 8:24) 


. Imam al-Bukhari berkata: “$1,—-— $ “Penuhilah,” sambutlah. 
$ Su IP Kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu.” (Berarti), 
lima yushlibuukum (segala hal yang membawa maslahat bagi kalian).” 


Telah menceritakan kepadaku Ishag, telah menceritakan kepada kami 
Rauh, dari Abi Sa'ad bin al-Ma'la «6, ia berkata: "Aku sedang shalat, lalu 
Rasulullah #8 lewat, beliau memanggilku, lalu aku tidak mendatanginya 
sehingga aku selesai shalat, kemudian aku mendatangi beliau, lalu beliau 
bersabda: "Apa yang menghalangimu untuk datang kepadaku?" Bukankah 
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Allah 8£ telah berfirman, 4 Kei SES ISI J À il ae i GA 
"Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, apabila 
Rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kamu." 
Kemudian beliau bersabda: "Sungguh akan aku ajarkan kepadamu satu surat 
dalam al-Qur'an sebelum aku keluar." Pembicaraan tentang hadits ini dan 


sanad-sanadnya telah dikemukakan pada awal tafsir surat al-Fatihah. 


Berkenaan dengan firman Allah, ¢ S3 GI $ “Kepada sesuatu yang 
memberi kehidupan kepadamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, kepada kebenaran.” 
Qatadah berkata: "4 S3 LI $ Kepada sesuatu yang memberi kehidupan 
kepadamu, ' yaitu al-Qur'an ini, karena di dalamnya terdapat keselamatan, 
keabadian dan kehidupan." As-Suddi berkata: "Yaitu, di dalam Islam terdapat 
sesuatu yang bisa menghidupkan mereka setelah kematian mereka yang di- 


karenakan kekufuran." 


=- Muhammad bin Ishaq meriwayatkan darı Muhammad bin Ja'far bin 
az-Zubair, dari ‘Urwah bin az-Zubair: 
g Se úJ 3G ES I Jy a yrl aE p H orang-orang beriman, 
penubilah seruan Allah dan seruan Rasul, apabila Rasul menyeru kamu kepada 
sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu." Maksudnya adalah untuk berperang, 
yang dengannya Allah $$ memberikan ‘izzah (kehormatan) kepada kalian 
setelah kehinaan, menguatkan kalian setelah lemah, memberikan perlindungan 
yang kokoh kepada kalian dari musuh kalian setelah terkalahkan oleh mereka." 


Firman Allah, $ 415, AI 15 JAS Mon je, 9 "Dan ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya." Ibnu “Abbas ber- 
kata: "Yaitu menghalangi seorang mukmin dari kekufuran dan seorang kafir 
dari keimanan." Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak secara maugutf. 
Ia berkata: "(Hadits ini) shahih, sedang al-Bukhari serta Muslim tidak mengeluar- 
kannya." Demikian pula Mujahid, Sa'id, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, Abu Shalih, 
'Athiyyah, Mugatil bin Hayyan dan as-Suddi berkata: "Dan banyak hadits 
yang datang dari Rasulullah & yang sesuai dengan ayat ini." 


Imam Ahmad berkata, bahwasanya ia mendengar “Abdullah bin “Amr, 


bahwasanya ia mendengar Rasulullah & bersabda: 

Ga ck) A a a Gp ; aa] Hu) 
“Sesungguhnya hati manusia seluruhnya ada di antara dua jemari Allah $% 
seperti satu hati, Dia berbuat (mengatur) terhadapnya sesuai dengan kehendak- 


Nya." 


* Dengan sanadnya kepada “Abdullah bin “Amr. 


2 AP AS LS LS LS LAS LS ML LS AS AS AS Kp In Sa 2 2 2 UI ȘT “aa RU. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 





2 A2 AS LA LS SS AS AS AI Ia Sa Sa Ca, CI 2 TI TU» TN DAN DI D DI D WD D Ia 


27 


(PAP AP 


N 
œ 


D D IN 2 Ka | 





Kemudian Rasulullah & berdo'a: 
UI IE Sr ji ah 251) 
"Ya Allah yang menguasai hati, arahkanlah hati-hati kamu untuk menaati-Mu." 


Imam Muslim meriwayatkan hadits ini sendiri tanpa Imam al-Bukhari, ia 
(Muslim) meriwayatkannya bersama an-Nasai. 


Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zhalim saja di antaramu. Dan ketahuilah bahwa Allah 
amat keras siksaan-Nya. (OS. 8:25) 





Dengan ayat ini Allah $$ memperingatkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman tentang adanya fitnah, yaitu ujian dan cobaan yang menimpa orang- 
orang yang berbuat keburukan dan yang tidak berbuat keburukan, ia tidak 
hanya khusus menimpa para pelaku maksiat, juga bukan hanya menimpa 
orang yang secara langsung melakukan dosa, akan tetapi menimpa kedua- 


duanya, sekiranya ujian itu tidak ditolak dan diangkat (dicabut). 


Dari Ibnu “Abbas # dalam mentafsirkan ayat ini: "Allah # memerintah- 
kan orang-orang beriman agar mereka tidak membiarkan kemunkaran terj jadi 


di hadapan mereka, sebab Allah bisa menimpakan adzab secara merata." Ini 
adalah penafsiran yang baik sekali. 


Ibnu Mas'ud berkata: "Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali 
tercakup | ke dalam n tnah, sesungguhnya Allah 88 berfirman: 
& BS AG asa MS 9 “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 
cobaan (bagimu). ” (@S. At-Taghaabun: 15). Maka, siapa saja yang meminta 
perlindungan, mintalah perlindungan kepada Allah dari berbagai fitnah yang 
menyesatkan." (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.). 
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Dan ingatlah (bai para Mubajirin), ketika kamu masih berjumlah sedikit, 
lagi tertindas di bumi (Makkah), kamu takut orang-orang (Makkah) akan 
menculikmu, maka Allah memberimu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rizki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. (OS. 8:26) 





Dengan ayat ini Allah $ mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman atas kenikmatan-kenikmatan yang Dia berikan kepada mereka, serta 
kebaikan-kebaikan-Nya kepada mereka, di mana mereka masih sedikit, lalu 
Allah memperbanyak (jumlah) mereka, mereka lemah dan takut, lalu Allah 
menguatkan dan memberikan kemenangan kepada mereka, mereka fakir dan 
kekurangan, lalu Allah memberikan rizki kepada mereka dari yang baik-baik 
dan Dia meminta dari mereka agar bersyukur, lalu mereka mentaati-Nya dan 
melaksanakan segala hal yang diperintahkan-Nya. 


Inilah keadaan orang-orang beriman saat mereka masih berada di Makkah 
sebagai kaum minoritas yang sembunyi-sembunyi dan tertekan, mereka takut 
kalau diculik satu-persatu oleh orang-orang yang musyrik, Majusi dan Romawi 
dari berbagai negeri mereka yang semuanya adalah musuh mereka, dikarenakan 
(jumlah) orang-orang beriman masih sedikit dan tidak ada kekuatan pada mereka. 


Kondisi mereka tetaplah demikian dan tidak berubah, sehingga Allah 
mengizinkan kepada mereka untuk hijrah ke Madinah, lalu Allah 85 
berikan tempat yang aman kepada mereka di Madinah. Allah 8 persiapkan 
penduduknya untuk mereka, penduduk itu memberikan tempat yang aman 
dan pembelaan pada perang Badar dan perang-perang lainnya. Para penduduk 
Madinah itu menolong dengan harta mereka dan mengorbankan jiwa mereka 
dalam rangka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 





Pe AL BIL ja Kn At AA 
aa tan Sena Y aai l GE 


Da ”. Ta T 


a Ki aki LS an G Osla 
P 2 5 else 


Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanah-amanah 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (OS. 8:27) Dan 
ketahuilah, bahwa bartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai cobaan 
dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (OS. 8:28) 
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“Abdur Razzaq bin Abi Qatadah dan az-Zuhri berkata: "Ayat ini 
turun berkenaan dengan Abu Lubabah bin ‘Abdul Mundzir, saat diutus oleh 
Rasulullah & ke Bani Quraizhah guna memerintahkan mereka untuk menerima 
keputusan Rasulullah &, lalu mereka meminta pendapat darinya dalam hal 
ini, lalu ia memberikan pendapat kepada mereka dan memberikan isyarat 
dengan tangannya ke lehernya, maksudnya, hal itu adalah penyembelihan. 
Kemudian Abu Lubabah sadar dan melihat bahwa dirinya telah berkhianat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia bersumpah tidak akan merasakan 
makanan apa pun sehingga meninggal, atau Allah menerima taubatnya. Abu 
Lubabah pergi ke Masjid Madinah, lalu mengikatkan dirinya pada salah satu 
tiang masjid, lalu ia berdiam di situ selama sembilan hari, sehingga terjatuh 
tidak sadarkan diri karena kepayahan, sehingga Allah menurunkan (ayat 
tentang) penerimaan taubatnya kepada Rasul-Nya, maka orang-orang ber- 
datangan kepadanya memberikan berita gembira atas diterimanya taubat dia. 
Mereka hendak melepaskannya dari tiang itu, lalu dia bersumpah bahwa tidak 
boleh ada seorang pun yang melepaskan ikatannya selain Rasulullah #8 dengan 
tangan beliau, lalu Rasulullah & melepaskannya, lalu dia berkata: "Wahai 
Rasulullah &, sesungguhnya saya telah bernadzar untuk melepas seluruh 
hartaku sebagai sedekah." Maka Rasulullah # bersabda: "Cukuplah 1/3-nya 
engkau sedekahkan dengan harta itu." 


Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim terdapat kisah Hathib bin 
Abi Balta'ah, bahwasanya ia menulis surat kepada (orang-orang kafir) Ouraisy, 
ia memberitahukan maksud Rasulullah $% kepada mereka pada tahun ditakluk- 
kannya kota Makkah, lalu Allah menampakkan hal itu kepada Rasul-Nya. 
Maka beliau mengutus orang untuk menyusul surat itu dan membawanya 
kembali. Beliau mendatangkan Hathib, lalu dia mengakui perbuatannya. 
Dalam kisah itu disebutkan, bahwa kemudian Umar bin al-Khaththab berdiri 
dan berkata: "Wahai Rasulullah &, tidakkah saya memenggal leher orang ini, 
karena ia telah mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan orang-orang beriman?" 
Maka Rasulullah & bersabda: "Biarkan dia, karena dia telah menghadiri perang 
Badar, siapa tahu Allah 4 telah melihat kepada ahli Badar, lalu berfirman: 


( N Dj Ahh ntb Uda) 
"Silahkan perbuat apa saja yang kalian kehendaki, sebab Aku telah mengampuni 
kalian." 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum, 
meskipun benar bahwa ayat ini turun karena sebab khusus, namun yang ter- 
ambil adalah keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab, menurut Jumhurul 
Ulama. Khianat itu mencakup dosa-dosa kecil dan dosa-dosa besar, yang 
berdampak pada diri seseorang, ataupun yang dampaknya menimpa orang 
lain.” ) 
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“Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas &5 berkenaan dengan 
firman Allah, $ SEA I— pi, $ “Dan (juga janganlah) kamu mengkhianati 
amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu.” Amanah adalah segala macam 
amal perbuatan yang diamanahkan Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. 
Maksudnya adalah kewajiban, ia juga berkata: “Jangan berkhianat,” maksudnya 
adalah, J Jangan melanggar amanat itu. Dalam riwayat lain, ia berkata: 

& dik MI 5 SY? Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad),” dengan meninggalkan sunnahnya dan melakukan kemaksiatan 
kepadanya. 


Dan firman-Nya, € 53 S: YA, a (TA 1, et, $ "Dan ketahuilah, 
bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan." Maksudnya 
adalah, ujian dan cobaan dari Allah kepada kalian, saat Dia memberikan harta 
dan anak itu kepada kalian, supaya Dia mengetahui adakah kalian mensyukuri- 
Nya atas pemberian ini, menaati-Nya dalam urusannya, ataukah kalian ter- 
sibukkan olehnya (harta dan anak-anak) dari Allah $% dan menjadikan kedua- 
nya sebagai pengganti Allah 8, sebagaimana firman Allah: 
$ pa d oie Aly a 5 AN, Sp C$ $ “Sesungguhnya hartamu dan anak- 
anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi Allahlah pahala yang besar.” (OS. At- 
Thagaabun: 15). 


Firman Allah: $ ba "afie d of $ "Dan sesungguhnya di sisi Allah- 
lah pahala yang besar." Maksudnya adalah, pahala Allah, pemberian-Nya dan 
surga-surga-Nya lebih baik bagi kalian daripada harta dan anak-anak, sebab 
kadang-kadang di antara mereka itu menjadi musuh dan kebanyakan aa 
tidak memberi arti apa-apa bagimu, sedang Allah 8£-lah Dzat yang mengatur, 
yang memiliki dunia dan akhirat, Dia memiliki pahala yang besar pada hari 
Kiamat. 


Telah tersebut dalam hadits shahih dari Rasulullah &, bahwasanya 
beliau bersabda: 


Ka dy) AN OS Oi pu Ba Dang dm SS Tg SME) 
of Si à sa oi SK a y! DY sall Cau oly Glaw 

C 0 E Ji 
"Ada tiga hal, siapa saja yang tiga hal itu ada padanya, ia mendapatkan manis- 
nya iman; (yaitu) hendaklah Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada 
selain keduanya, hendaklah seseorang mencintai orang lain, ia tidak men- 
cintainya kecuali karena Allah dan hendaklah ia benci untuk kembali ke dalam 


kekufuran sebagaimana ia benci untuk dilemparkan ke dalam api neraka.” 
(HR. Al-Bukhari). 


Bahkan cinta kepada Rasulullah & harus didahulukan atas anak-anak, 


harta dan jiwa. Sebagaimana tersebut dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 9 


WW AU AS A 


W3 
mà 


DI OP AD A 





32 


D AN AD AD D 


PUN Ia CG 323 Si 8. SURAT ALANFAAL @: AEP AT AF AI AE 


ogy oiy iya II CA OT a LI a a) 
( aa | A 


“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak beriman' seseorang di 


antara kalian, sehingga aku lebih dia cintai daripada dirinya, keluarganya, 
hartanya dan manusia seluruhnya.” (HR. Al-Bukhari). 


TK MG SI Ja AI 133 ol AN BI Fe 
pepe Cah 


Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberikan kepadamu furgaan dan menghapuskan segala kesalahan- 
kesalahan dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (OS. 8:29) 


Muhammad bin Ishag berkata: $ KEES $ “furqan” maksudnya adalah, 
pemisah antara kebenaran dan kebathilan. Penafsiran dari Ibnu Ishag ini lebih 
umum, sebagaimana firman Allah: 

AK At OLES ibn EA oya ski SER Ag a a ia a G D 

& = DH S i, A 
"Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allah 
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya ke- 
padamu dua bagian dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu 
kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang." (OS. Al-Hadiid: 28). 





3,5 TES IIA IP Gal ad KS s 
Ng, - HAA ba jan A ee Jen 
A: Op ia Pi S1, 138 2309 21 


Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmn, atau membunuhmu, 


' Maksudnya, tidak sempurna imannya. Ed 
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atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. (QS. 8:30) 


Ibnu “Abbas, Mujahid dan Qatadah berkata: $ 3, 13 9 “Untuk me- 
nangkap dan memenjarakanmu.” Yaitu, supaya mereka mengikatmu. “Atha' 
dan Ibnu Zaid berkata: “Supaya mereka menahanmu.” 


Imam Ahmad berkata dari Mugsim maula Ibnu “Abbas, ta diberitahu 
Ibnu “Abbas berkenaan dengan firman Allah, $ &b K5 5. ls > “Dan (ingatlah) 
ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu.” Ia 
berkata: “Pada suatu malam, orang-orang Quraisy bermusyawarah di Makkah, 
sebagian mereka berkata: Jika hari memasuki pagi, ikat dia dengan tali. 
Maksud mereka adalah Rasulullah &. Sebagian lagi berkata: Bukan, akan 
tetapi bunuhlah.’ Sebagian lagi berkata: ‘Bukan, akan tetapi usir dan keluarkan 


dia.’ Lalu Allah memperlihatkan kepada Nabi-Nya atas hal itu, maka “Ali 


bin Abi Thalib tidur pada tempat tidur Rasulullah $, sedangkan Nabi & 
keluar, sehingga sampai di gua Tsur, sementara orang-orang musyrik pada 
malam itu menjaga “Ali bin Abi Thalib, mereka menduga bahwa dia adalah 
Rasulullah #£. Pada saat mereka memasuki pagi hari, mereka menyerbu. Saat 
mereka melihat “Ali, Allah $ mengembalikan tipu-daya mereka. Mereka 
berkata: “Mana sahabatmu ini? “Ali menjawab: Saya tidak tahu.” Lalu mereka 
mengikuti jejak Rasulullah £&. Setelah mereka sampai di bukit, mereka menjadi 
kebingungan, lalu mereka menaiki bukit itu dan melewati gua. Mereka melihat 
pada mulut gua itu ada sarang laba-laba. Mereka berkata: “Seandainya dia 
memasukinya di sini, pastilah sarang laba-laba ini tidak ada.” Di dalam gua 
itu Rasulullah #8 berdiam selama tiga malam. 

Muhammad bin Ishag berkata dari Muhammad bin Ja'far bin az-Zubair, 
dari Urwah bin az-Zubair, berkenaan dengan firman Allah: 
T Ee W , 3y Tn PET Ka s $ “Mereka memikirkan tipu daya dan Allah 
ha tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. ” Maksud- 
nya adalah, lalu Aku terapkan makarku kepada mereka dengan tipu daya yang 
kokoh, sehingga Aku menyelamatkan dirimu dari mereka. 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), kalau 
kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, (al- 
Qur'an) ini tidak lain banyalah dongengan-dongengan orang-orang purba- 
kala," (QS. 8:31) Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) ber- 
kata: "Ya Allah, jika betul (al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, 
maka hujanilah kami batu dari langit, atan datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih." (OS. 8:32) Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah 
akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun." (OS. 8:33) 


Dengan firman-Nya ini Allah 88 memberitahukan tentang kekufuran 
orang-orang Ouraisy, pengingkaran, pembangkangan dan keangkuhan juga 
pengakuan mereka yang bathil saat mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepada 
mereka, mereka berkata: $ 58 j5 Ud LL Yi 8 "Sesungguhnya kami 
telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini). Kalau kami menghendaki, niscaya 
kami dapat membacakan yang seperti ini." Ini adalah ucapan mereka yang tidak 
ada realisasinya (wujud amalnya), karena mereka telah ditantang berkali-kali 
untuk mendatangkan satu surat yang seperti al-Qur'an, namun mereka tidak 
mendapatkan jalan untuk itu. Ucapan yang keluar dari mereka ini tidak lain 
hanyalah menipu diri mereka dan orang-orang yang mengikuti mereka atas 
kebathilannya. Ada pendapat mengatakan, bahwa yang mengucapkan kata- 
kata ini adalah an-Nadhar bin al-Harits, -semoga Allah melaknatinya-. 


bis a $ “Dongen an- -dongengan orang-orang dahulu.” "Ha" 
adalah bentuk jama dari "s, tak yang artinya dongeng. Maksudnya adalah, 
kitab-kitab mereka yang ia mengutip darinya, sebab ia belajar darinya dan 
membacakannya kepada manusia. Ini adalah kebohongan yang nyata. 


Dn D D A Na, RI 


Sebagaimana Allah 3 beritakan tentang mereka pada ayat lain: 
AJ DA SI Ta 3 Ie SG ala 3 HE SA eta JB, 9 


beam) uri Ni 
“Dan mereka berkata: Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang.” Katakanlah: ‘Al-Qur'an itu diturunkan (Allah) yang mengetahui segala 
rahasia di langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." (OS. Al-Furgaan: 5-6). Maksudnya, bagi orang yang bertaubat 
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dan kembali kepadanya, maka sesungguhnya Allah $$ menerimanya dan 
memaafkannya. 


Firman- -Nya: j a NA Naa 
E Ain Bae aa SE pab due ga g AH OS Ol ebi Ip sly 
“Dan (1 ngatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: Ya Allah, jika 


betul (al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 


batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih. "Ini dikarena- 
kan sangat banyaknya kebodohan mereka dan kerasnya pendustaan, pem- 
bangkangan dan pengingkaran mereka. Dan ini adalah sesuatu yang mereka 
dicela karenanya. Seharusnya mereka mengatakan: "Ya Allah, jika hal ini 
adalah kebenaran dari-Mu, maka tunjukkanlah kami kepadanya dan berikan 
taufiq kepada kami untuk mengikutinya." Namun mereka memulai dengan 
sesuatu yang merugikan diri mereka dan meminta disegerakannya adzab. 
Demikian pula ucapan orang-orang bodoh dari umat-umat terdahulu, sebagai- 
mana perkataan kaum Nabi Syu’; aib kepadanya: 

4 l Éa a SA “ja US D hab p “Maka jatubkanlah atas kami 
gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Asy- 
Syu'araa': 187). 


Syu'bah meriwayatkan dari “Abdul Hamid, pemilik az-Ziyadi, dari 
Anas bin Malik, ia berkata: "Yang mengucapkan demikian adalah Abu Jahal 
bin Hisyam." Abu Jahal berkata: 
ag s TAN ea C b Se a Gli ga a AN p 
"Ya Allah, jika ba (al-Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
bujanilah kami batu dari langit, atan datangkanlah kepada kami adzab yang 
pedih. i Maka turunlah ayat: 
E Op AEn As ika Al DS Gi 2 aa A3 G, “Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. Dan 


tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun.” 


(HR. Al-Bukhari). 

Firman-Nya, 4 0,22 A) MAKA DE had al, HI AN Ep 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di 
antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka 
meminta ampun. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata darı Ibnu ‘Abbas: 
g e h, E D 96, $ “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka.” “Allah sekali-kali tidak akan 
menyiksa suatu kaum, sementara para Nabi mereka masih ada di tengah-tengah 
mereka, sehingga Allah 88 mengeluarkan mereka, kemudian Allah berfirman, 
E OyAT AI ga Mo 3 $ "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun." Ia (Ibnu “Abbas) berkata: "Sedangkan 
di tengah-tengah mereka terdapat orang yang sudah ada ketetapan semenjak 
dahulu kala dari Allah, bahwa mereka akan masuk ke dalam iman, yaitu 


istighfar." "o5 526" "Mereka meminta ampun" adalah "Oka" (mereka melaku- 
kan shalat), yaitu penduduk Makkah. 
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(PAP MP MP E 


Adh-Dhahhak dan Abu Malik berkata, #4454 Aj HA AN IS CP 
"Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka meminta 
ampun." Maksudnya adalah, orang-orang beriman yang ada di Makkah. 


At-Tirmidzi berkata dari Abi Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


2 5 Anae á AP an ma A A D sÊ org Aa Dp NUR 
Aga l OS ay meta IL LAI OS 5 PN AY aa Ea II) 
ERRETES IG an Moga 

“Allah 88 menurunkan dua keamanan kepadaku untuk umatku, yaitu: Dan 
Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu D 
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab mereka, sedang mereka me- 


minta ampun.” Maka jika aku telah wafat, aku tinggalkan pada mereka istighfar 
sampai hari Kiamat.” 


Dad Ad AD AD AD AS AI A 


Wa A- 


Hadits at-Tirmidzi ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dalam Musnadnya dan al-Hakim dalam al-Mustadraknya, dari 
Abu Sa'id 4, bahwasanya Rasulullah & bersabda: 


2. °fo AnS ja Ne apa 2r si Aa Sa Sean o% 2 
A Krl Cas D Is SEA lu, Ju Ok oi) 


6 er APN ena aU aa Sena Tan ana 

(AE UAI Ep al 

“Sesungguhnya syaitan berkata: Demi kemuliaan-Mu ya Rabb, aku akan terus- 

menerus membelokkan dan menggoda hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka 

masih ada pada badan mereka.’ Allah #& menjawab: “Demi kemuliaan-Ku dan 

keagungan-Ku, Aku akan terus-menerus mengampuni mereka selama mereka 
meminta ampunan dari-Ku.” 


Kemudian al-Hakim berkata: “Sanadnya shahih tetapi Imam al-Bukhari 
serta Imam Muslim tidak mengeluarkannya.” 
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Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilbaram dan mereka bukanlah orang-orang yang 
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berhak menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasai (nya), banyalah 
orang-orang yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(OS. 8:34) Shalat mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah siulan 
dan tepuk tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu. 


(OS. 8:35) 


Allah # memberitahukan, bahwasanya mereka layak disiksa, namun 
Allah tidak menimpakan siksa itu kepada mereka karena berkah keberadaan 
Rasulullah $& di tengah-tengah mereka. Karena inilah saat Rasulullah $ keluar 
dari tengah-tengah mereka, Allah menimpakan siksanya kepada mereka pada 
perang Badar, sehingga para pembesar mereka terbunuh dan sebagiannya ter- 
tawan. Allah $$ memberikan petunjuk kepada mereka untuk berisitighfar, 
meminta ampunan dari dosa-dosa yang mereka tenggelam di dalamnya, yaitu 
dari kemusyrikan dan tindak pengrusakan. 


Qatadah, as-Suddi yang lainnya berkata: “Kaum itu tidak meminta 
ampunan. Seandainya mereka meminta ampunan, pastilah mereka tidak akan 
disiksa.” Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Kalau saja bukan karena adanya 
orang-orang lemah dari orang-orang yang beriman yang berisitighfar yang 
ada di tengah-tengah mereka, pastilah adzab itu akan datang dengan tanpa bisa 
ditolak, akan tetapi adzab itu tertolak karena keberadaan mereka. 


Sebagaimana firman Allah #& pada peristiwa Hudaibiyyah: 
o Fod Ara DIY SAN P lere a #21 AT Pe 3.” al A Toas 
op JG Y yy di ali o (GS SA A da a, AS a a Y 
o$ 
TA a ah a A G pie Pa Kebab a Sa Sa an 
GUS a a aÍ KE 


“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil 
haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan 
kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah 
tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), Supaya Allah me- 
masukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka 
tidak bercampur-baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
antara mereka dengan adzab yang pedih.” (QS. Al-Fath: 25). 


Ibnu Jarir berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hamid, telah 
menceritakan kepada kami Ya'qub dari Ja'far bin Abil Mughirah, dari Ibnu 
Abza, ia berkata: "Dahulu Nabi Muhammad & berada di Makkah, kemudian 
Allah #£ menurunkan, $ : a 2s Sania No ,$ "Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka." Ta ber- 
kata: Lalu Nabi $ keluar ke Madinah, maka Allah menurunkan: 

Kera A gala MN DS, $ "Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun. "Ta berkata: "Dan waktu itu kaum 
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muslimin yang tersisa itu adalah orang-orang yang lemah." Maksudnya orang- 
orang Islam yang masih ada di Makkah masih berisitighfar. Maka pada saat 
mereka keluar, Allah menurunkan: 
$ 0 Su LIN AN A 
“Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasaifnya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa.” Lalu Allah Ta'ala mengizinkan fathu Makkah, maka jadilah 
ia sebagai adzab yang dijanjikan kepada mereka. 
Firman-Nya: 
DI NIA NAS Ag AA Am 5 Oia ag Dl Maria MU Cp 
E oly Si, 
"Kenapa Allah tidak mengadzab mereka, padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasaifnya), hanyalah orang-orang 
yang bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” Maksudnya, bagai- 
mana Allah tidak menyiksa mereka, sementara mereka menghalangi orang 
untuk mendatangi Masjidilharam. Maksudnya, orang-orang yang ada di Makkah 
menghalangi orang-orang beriman yang merupakan pemiliknya untuk melaku- 
kan shalat dan thawaf di dalamnya. Karena inilah Allah berfirman: 
bo SI 3 to sU VE a, > “Dan mereka bukanlah orang-orang yang 
berhak menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasaifnya), hanyalah orang- 
orang yang bertakwa.” Maksudnya, mereka bukanlah pemilik Masjidilharam, 
pemiliknya tidak lain adalah Nabi & dan para sahabatnya. Sebagaimana firman 
Allah 85: 


PI ea al Ie Gan Mn LAYAK ol OS Fan) IS UP 
PRA S3 Ial SAI SAY: ŠL As AN dea yang Los) Oya i ÉI 
Ea Sa A aa 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, 
sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang 
sia-sia pekerjaannya dan mereka kekal di dalam neraka. Sesungguhnya yang me- 
makmurkan masjid-masjid Allah bayalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan bari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang 
yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 


(QS. At-Taubah: 17-18). 
Mujahid berkata: "Mereka adalah orang-orang yang berjihad, siapa pun 


mereka dan di mana pun mereka." 
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DUN IN UP AP yk 


Kemudian Allah 4 menyebutkan apa yang mereka tuju, serta apa 
yang mereka lakukan di Masjidilharam. 
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Lalu Allah # pun berfirman, 4 Tx, AGV oi as LN NS LA, 
"Shalat mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanyalah siulan dan tepukan 
tangan." 


Dari Ibnu ‘Abbas $, ia berkata: "Dahulu orang-orang Quraisy ber- 
thawaf di sekeliling Ka'bah dalam keadaan telanjang sambil bersiul dan bertepuk 
tangan." Arti dari kata "LX" adalah bersiul, sedangkan arti "5x31" adalah 
bertepuk tangan. Demikianlah “Ali bin Abi Thalhah dan al“ Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas #5. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu 'Umar &5, 
Mujahid, Muhammad bin Ka'ab, Abu Salamah bin 'Abdur Rahman, adh- 
Dhahhak, Qatadah, 'Athiyyah, al-'Aufi, Hajar bin 'Anbas dan Ibnu Abza 
dengan riwayat yang Senen ini. 


Firman Allah, $ ò; a iS G ia $ “Maka rasakanlah adzab 
disebabkan kekafiranmu itu.” Adh-Dhahhak, Ibnu Juraj dan Muhammad bin 
Ishag berkata: “Yang dimaksud adzab itu adalah, apa yang menimpa mereka 
pada perang Badar, yang berupa pembunuhan dan penawanan.” Pendapat ini 
dipilih oleh Ibnu Jarir dan ia tidak menceritakan pendapat lainnya. 


AA 


Al Jan yel Fad SA 


Ba bat an 





Da. yo D 


a TN ta. au : Ur an | Z 4 z, Ia 


PIES 12 an Naa Za P e. 2. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta 
itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka akan dikalahkan. 
Dan ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan. 
(OS. 8:36) Supaya Allah memisahkan (golongan) buruk dari yang baik 
dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian 


yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya dan dimasukkan-Nya ke 
dalam neraka Jahannam. Mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 8:37) 
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Muhammad bin Ishaq berkata, telah menceritakan kepadaku az-Zuhri, 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, 'Ashim bin “Umar bin Qatadah dan al- 
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Hushain bin “Abdur Rahman bin 'Amr bin Sa'id bin Mu'adz, mereka berkata: 
"Pada saat Quraisy tertimpa bencana pada perang Badar, sisa pasukannya 
kembali ke Makkah dan Abu Sufyan kembali dengan kafilah dagangnya, 
‘Abdullah bin Abi Rabi'ah, ‘Ikrimah bin Abu Jahal dan Shafwan bin Umayyah 
berjalan bersama beberapa orang Quraisy yang bapak-bapak mereka, anak- 
anak mereka dan saudara-saudara mereka terbunuh pada peristiwa Badar. Lalu 
mereka berbicara kepada Abu Sufyan bin Harb dan orang-orang yang tadinya 
berada satu kafilah dagang Ouraisy dengannya. Mereka berkata: Wahai sekalian 
orang-orang Quraisy, sesungguhnya Muhammad & telah menjadikan kalian 
kehilangan keluarga dan orang-orang baik kalian terbunuh, karenanya, bantu- 
lah kami dengan harta ini untuk memeranginya, barangkali kita bisa mendapat- 
kan balasan untuk orang-orang yang tertimpa musibah di antara kita. Lalu 
mereka melakukannya." Muhammad bin Ishaq berkata: "Berkenaan dengan 
mereka inilah -sebagaimana | or oleh Ibnu “Abbas- Allah menurunkan 
ayat ini, $ ogb aa ai i Nal Ogia aS aio > "Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir itu, menafkahkan harta mereka -sampai dengan firman-Nya- 
Mereka itulah orang-orang yang merugi." 


Adh-Dhahhak berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang 
yang ikut pada perang Badar. 


Perkiraan apa pun yang ada, ayat ini bersifat umum, meskipun sebab 

turunnya khusus, sebab Allah #£ telah memberitakan bahwa orang-orang 
kafir membelanjakan hartanya untuk menghambat diikutinya jalan kebenaran, 
lalu mereka akan melakukan hal itu, kemudian hartanya akan habis, kemudian 
kerugian akan menimpa mereka, yaitu berupa penyesalan, di mana mereka 
tidak akan mendapati apa-apa, sebab mereka berkehendak memadamkan cahaya 
Allah dan mengunggulkan kalimat mereka atas kalimat kebenaran, sedangkan 
Allah Mahamenyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukainya, memenangkan agama-Nya, meninggikan kalimat-Nya dan 
mengunggulkan agama-Nya atas agama-agama lainnya. Maka jadilah hal ini 
kehinaan bagi mereka di dunia dan untuk mereka adalah siksa neraka di akhirat. 
Lalu, siapa saja yang masih hidup di antara mereka akan melihat dengan mata 
kepalanya dan mendengar dengan telinganya, apa saja yang membuatnya tidak 
senang dan siapa saja yang terbunuh di antara mereka atau telah meninggal 
dunia, maka tempat mereka adalah kehinaan abadi dan siksa yang tiada henti. 
Karena inilah Allah berfirman: 
Koni an SINGA eng Opa Ai Spa le Sena "Mereka akan 
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka 
akan dikalahkan. Dan ke dalam neraka Jahannamlah orang-orang yang kafir 
itu dikumpulkan." 


Firman Allah, $ SE A a Si 2d 9 "Supaya Allah memisahkan 
(golongan) buruk dari yang baik." 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas 
berkenaan dengan firman Allah, $ WI 54 s4 NM 3 P “Supaya Allah me- 
misahkan (golongan) buruk dari yang baik.” “Maka Allah membedakan antara 
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On, 


orang-orang yang berbahagia dari orang-orang yang sengsara.” As-Suddi ber- 
kata: "Membedakan antara orang mukmin dari orang kafir." 


Ada kemungkinan tamyiiz, (pemjsahan) i ini terjadi di akhirat, sebagai- 
mana firman Allah, op Ag SC exs > "Dan pada hari terjadinya 
kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan." (OS. Ar-Ruum: 14). 


Mungkin juga tamyiz (pemisahan) ini terjadi di dunia dengan sesuatu 
yang tampak dari amal perbuatan mereka bagi orang-orang yang beriman. 
Dengan demikian huruf Izam yang ada pada awal ayat, $ 5-3 $ mempunyai 
makna ta'lil (menjelaskan “illat atau sebab) bagi apa yang Allah jadikan untuk 
orang-orang kafir berupa harta yang mereka belanjakan dalam menghalangi 
jalan Allah. Maksudnya, hanya Kamilah yang mentakdirkan mereka untuk 
hal itu. 


Firman Allah 3%, $ II 2 IN 43 D “Supaya Allah memisahkan 
(golongan) buruk dari yang baik.” Meu (memisahkan) dari orang yang 
menaati Allah dengan memerangi musuh-musuhnya yang kafir, dengan orang 
yang bermaksiat kepada-Nya dengan meninggalkan hal itu. 


, Firman Allah: 
Sea en NA Se Ganga SIM OS LP “Allah sekali- 
kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu 
sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin). (OS. Ali-Imran: 179). Berdasarkan hal ini, makna ayat ini adalah, 
dengan adanya hal ini Kami hanyalah hendak menguji kalian melalui orang- 
orang kafir yang memerangi kalian, mentakdirkan mereka untuk membelanya- 
kan hartanya dan menyerahkannya dalam a peperangan ini: 
Cam KES EN AE KA Ca Jang ll ip end M ed “Supaya Allah 
memisahkan (golongan) yang buruk dari yang baik dan menjadikan (golongan) 
yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain lalu kesemuanya ditumpuk- 
' kan-Nya.” Maksudnya, menghimpun seluruhnya, karena makna yarkumahu 
adalah menghimpun sesuatu, di mana sebagiannya berada di atas sebagian lain- 
nya, sebagaimana firman Allah berkenaan dengan mendung, $ US, Wax 5 ; 9 
"Kemudian menjadikannya bertindih-tindih." (QS. An-Nur: 43). Maksuduya. 
saling bertumpang tindih dan bersusun. 


ke A OS Ad A53 $ "Dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka 
Jahannam. Mereka itulah orang-orang yang merugi." Maksudnya, mereka itulah 
orang-orang yang merugi di dunia dan akhirat. 
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Tika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni peak tentang dosa-dosa 
mereka yang telah lalu: dan jika mereka kembali, sesungguhnya akan 
berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu." 
(OS. 8:38) Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), 
maka sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang mereka kerjakan. (OS. 
8:39) Dan jika mereka berpaling, maka ketahuilah, bahwasanya Allah 
Pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. 


(OS. 8:40) 


Allah $% berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &£: 

Ela alas i js $ “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya).” Maksudnya, dari apa yang mereka ada 
di dalamnya, berupa kekufuran, penentangan dan pembangkangan dan hendak- 
lah mereka masuk Islam, taat dan kembali kepada Allah. Jika demikian, niscaya 
Allah akan mengampuni mereka atas apa yang telah berlalu. Maksudnya, dari 
kekufurannya, dosa-dosanya dan kesalahan-kesalahannya, sebagaimana tersebut 
dalam hadits shahih, dari hadits Abu Wail dari Ibnu Mas'ud &, bahwasanya 
Rasulullah 2 D da: 


PAYI d sai a UI DI AA) 
CA A 
"Siapa yang berbuat baik dalam Islam, apa yang dilakukannya pada masa 


Jahiliyah tidak dihukum, dan siapa yang berbuat buruk dalam Islam, akan 
dihukum dari awal hingga akhir." (Muttafaq ‘alaih. Pent), 


Tersebut dalam hadits shahih juga, bahwa Rasulullah £ bersabda: 
ur a A UI ON) 
"Islam itu menghapus apa yang ada sebelumnya, dan taubat itu menghapus 
apa yang terjadi sebelumnya. " 


Firman Allah, $ 1», 0: ls > "Dan jika mereka kembali i lagi." Maksudnya, 
jika mereka tetap terus seperti semula. 4 7. Si LP “Sesungguhnya 
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akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu.” 
Maksudnya, maka sesungguhnya sunnah-Ku berlaku pada umat-umat terdahulu, 
yaitu bahwasanya jika mereka mendustakan dan terus-menerus membangkang, 
maka sesungguhnya Kami menyegerakan adzab dan siksaan kepada mereka. 
Firman Allah $, 4 AV IL cibn ha p "Sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu." Mujahid berkata: “Maksud- 
nya, sunnatullah itu telah berlaku kepada orang-orang Ouraisy pada perang 
Badar dan berlaku pula pada umat-umat lainnya.” 

Firman Allah, $ Sis Pa Kep 13 b KG y EA 38) $ “Dan perangi- 

lah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk 
Allah.” Al-Bukhari berkata dari Ibnu ‘Umar, bahwasanya ada seorang lelaki 
datang, lalu berkata: “Wahai Abu ‘Abdir Rahman, tidakkah engkau melakukan 
sesuatu yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya? Yaitu: 
GIE a a oT ol, 9 "Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang ber- 
iman yang saling berperang." (OS. Al-Hujuraat: 9). Lalu apa yang menghalangi- 
mu untuk berperang seperti yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya?” Maka 
Ibnu “Umar berkata: “Wahai anak saudara lelakiku, dicela dengan ayat ini 
dan aku tidak memerangi, lebih aku cintai daripada dicela dengan ayat yang 
menjelaskan firman Allah, $ 1445 Lp JH sap Dan barangsiapa yang mem- 
bunuh seorang mukmin dengan sengaja.” (OS. An-Nisaa': 93). Ibnu “Umar 
berkata: “Karena sesungguhnya Allah 8£ berfirman, $ 38 0 SSV o— aku, $ 
Dan perangilah mereka itu, supaya jangan ada fitnah.” Ibnu “Umar berkata: 
“Kami telah melakukannya pada zaman Rasulullah $, yaitu saat Islam masih 
sedikit. Saat itu seseorang terfitnah dalam agamanya, baik mereka hendak 
membunuhnya ataupun mereka hendak mengikatnya, sehingga Islam menjadi 
banyak, sehingga tidak ada lagi fitnah.” Saat orang itu tidak melihat bahwa 
Ibnu “Umar tidak sependapat dengannya dalam hal yang ia inginkan, orang 
itu berkata: “Bagaimana pendapat kalian tentang “Ali dan “Utsman?” Ibnu 
“(Umar menjawab: “Pendapatku tentang “Ali dan “Utsman adalah sebagai 
berikut, “Utsman telah dimaafkan Allah #£, sedangkan kalian tidak mau 
memaafkannya. Sedangkan “Ali adalah putra paman Rasulullah # dan me- 
nantunya.” Dan dengan memberikan isyarat dengan tangannya, Ibnu “Umar 
berkata: “Dan inilah dia puterinya sebagaimana yang kalian lihat.” 

Firman Allah, $ dus LAI 0G, > "Dan supaya agama itu semata-mata 
untuk Allah." “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Tidak ada ke- 
kufuran bersama agama kalian.” Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang 
tersebut di dalam Shahih al-Bukhari dan Shabih Muslim, dari Rasulullah & 
bahwa beliau bersabda: 


PA A ee Ana D Pa Aun a 
Asha a DA BS A A IT Mu a Sa 
( Ai as aa 21 Ui isu NI in 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, sehingga mereka mengucap- 
kan: Laa ilaaha illallaah, jika mereka telah mengucapkannya, berarti mereka 
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telah melindungi darah mereka dan harta mereka dariku, kecuali dengan 
haknya, sedangkan hisab (penghitungan amal mereka) terserah kepada Allah 
Ta'ala." 


Tersebut dalam dua kitab shahih pula, dari Abu Musa al-Asy'ari, ia 
berkata: "Rasulullah & ditanya tentang seseorang yang berperang untuk 
menunjukkan keberaniannya berperang karena fanatisme dan berperang 


karena riya', manakah dari mereka yang berperang fi sabilillah?" Maka beliau & 


bersabda: 
A SI Jasa d3 Oa Ga i EE O KI GS 


"Siapa yang berperang supaya kalimat Allah adalah yang tertinggi, maka k 
itulah yang fi sabilillah 38." 


Firman Allah Tx'ala, $ "45! op $ "Jika mereka berhenti (dari kekafiran). " 
Maksudnya, mereka berhenti karena adanya peperangan dari kalian, berhenti 
dari kekufuran yang selama ini, maka tahanlah kalian dari memerangi mereka, 
meskipun, kalian tidak mengetahui isi bathin mereka, sebab: 

& ma OJK Ca Di 06 $ "Maka sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang mereka 
kerjakan. , "Ini seperti pada firman Allah: 

Tn Id SSI As HAN LAGI, Ip ol 9 "Jika mereka bertaubat dan mendiri- 
kan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka ber- 


jalan.” (QS. At-Taubah: 5). 


Tersebut dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah & bersabda kepada 
Usamah, saat dia mengangkat pedangnya ke atas seorang lelaki, lalu lelaki itu 
mengucapkan Laa ilaaha illallaah, lalu Usamah tetap membunuhnya, kemudian 
menyampaikan kejadian itu kepada Rasulullah &, maka beliau bersabda kepada 


Usamah: 


Ju ai a p A Y A h GES GSG Si ya Y Jé u a si) 


fi Ks Jy Jé Cp ciis Sa JB 33 GB s aa 
MS AS Pan J3 WA a An Ip Sl ay ska 
Aang II hua 


“Apakah engkau membunuhnya setelah dia mengucapkan, Laa ilaaha illallaah? 
Dan bagaimana engkau berbuat dengan Laa ilaaha illallaah pada hari Kiamat?” 
Maka Usamah berkata: “Wahai Rasulullah, dia mengucapkannya hanya untuk 
melindungi diri.” Rasulullah # bersabda: “Apakah engkau membelah hatinya?” 
Dan Rasulullah £ terus-menerus mengulangi pertanyaan tersebut kepada 
Usamah: “Siapa yang bisa menolongmu dalam menghadapi Laa ilaaha illallaah 
pada hari Kiamat?” Usamah berkata: “Sampai-sampai aku berangan-angan, 
kalau saja aku tidak masuk Islam kecuali baru pada hari itu.” (HR. Muslim 
kitab al-Iman, Ibnu Majah dan Ahmad. Peni), 
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Firman Allah, $ —3 any IS H3 SV Ol IF ul, $ “Dan 
jika mereka berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah pelindungmu. Dia 
adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” Maksudnya, jika mereka 
terus berlanjut menyelisihi dan memerangi kalian, maka ketahuilah bahwa 
Allah 88 adalah pelindung kalian, maksudnya, Tuan kalian dan Penolong 
kalian atas musuh-musuh kalian, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 
sebaik-baik Penolong. 






yo 


S JENS ALE i G a oi i UN E 
FA ES yy E S K ETE áir 
Be Giy AGA a EGAS áh 


Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai ram- 
pasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allab, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil, jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) dihari al-Furgaan, yaitu di bari bertemunya dua pasukan. 
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 8:41) 


Sa 
AN 


Allah 88 menjelaskan rincian mengenai apa yang telah Allah syari'atkan 
secara khusus untuk umat yang mulia ini daripada seluruh umat terdahulu, 
yaitu penghalalan harta rampasan perang. Kata ghanimah berarti harta benda 
yang diambil dari orang-orang kafir, dengan mengerahkan kuda dan para 
penunggangnya (setelah berperang). Sedangkan al-fai' adalah harta benda yang 
diperoleh dari orang-orang kafir tanpa melalui peperangan terlebih dahulu, 
misalnya harta benda yang diserahkan dengan jalan damai atau ditinggal mati 
dan tidak ada pewarisnya, jizyah, pajak dan lain sebagainya, demikian menurut 
madzhab Imam asy-Syafi'i dan seluruh ulama Salaf dan Khalaf. Di antara 
ulama ada yang mengartikan fai' sama seperti pengertian yang diberikan pada 
ghanimah, demikian juga sebaliknya. | 


Orang yang membedakan antara pengertian /a1' dan ghanimah mengata- 
kan, ayat itu' diturunkan berkenaan dengan harta benda fai’, sedangkan ayat 
yang ini diturunkan berkenaan dengan ghanimah. 


" (OS. Al-Hasyr: 6-8).Ed. 
" (OS. Al-Anfaal: 41) E4 


D A 
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Adapun orang yang menyerahkan masalah ghanimah dan fai' kepada 
pendapat Imam (pemimpin), ia mengatakan: "Tidak ada perbedaan antara ayat 
al-Hasyr dan ayat yang membahas tentang pembagian harta rampasan menjadi 
lima bagian‘, jika ditentukan melalui pandangan Imam. Wallahu a'lam." 


Dengan demikian, firman Allah 4%, 4 a HA oa dab CI AS, $ 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah," merupakan penekanan untuk 
membagi harta rampasan perang menjadi lima bagian, berapa pun jumlahnya, 
meskipun hanya benang dan j | jarum. Allah Ta' ala berfirman: 
$ opd Y aay La Coa K SP Fa ey je Gel Ja sp "Barangsiapa 
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat 
kelak ia akan datang membawa apa yang dikhinatinya itu. Kemudian tiap-tiap 
diri akan diberi pembalasan atas apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) 
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya." (OS. Aliflmraan: 161). 


Dan firman-Nya, $ Jp y is 2G 9 “Maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, Rasul.” Dalam hal ini, para ulama telah berbeda pendapat. 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas radhiallahu anhuma, 
Rasulullah & jika mengirim pasukan, lalu mereka kembali dengan membawa 
harta rampasan perang, maka beliau membagi ghanimah itu menjadi lima, 
dan yang seperlima dibagi lima, setelah itu beliau membaca ayat: 
$ Jy a y o s 5 ng UII, IS, $ “Ketahuilah, sesungguhnya apa 
saja yang dapat kalián peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah dan Rasul:” Dengan demikian, kalimat: “Bagian untuk 
Allah adalah seperlima,” merupakan kata kunci. (Karena): 
$ Ni EA 9 MUI 3G & P “Hanya kepunyaan Allahlah apa yang ada di langit 
dan di bumi.” (QS. Al-Baqarah: 284). Sehingga dengan demikian, bagian Allah 
dan bagian Rasul dijadikan satu. 


Demikian juga pendapat Ibrahim an-Nakha'i, Hasan bin Muhammad 
bin al-Hanafiyyah, al-Hasan al-Bashri, asy-Sya'bi, “Atha' bin Abi Rabah, 
“Abdullah bin Buraidah, Qatadah, Mughirah dan beberapa ulama lainnya, 
bahwa bagian Allah dan Rasul-Nya adalah satu. Dan hal itu diperkuat oleh 
apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dengan 
isnad shahih, dari “Abdullah bin Syaqiq, dari seseorang, di mana ia mengatakan: 
Aku pernah mendatangi Nabi &, ketika itu beliau sedang berada di lembah 
al-Qura dan ia sedang menawarkan seekor kuda. Lalu kukatakan: "Ya Rasulullah, 


bagaimana pendapatmu mengenai ghanimah?" Beliau & mien jawab: 


( aa Kate a 
"Seperlimanya untuk Allah dan empat seperlimanya untuk yang ikut perang." 


" (OS. Al-Anfaal: 41),Ed 


WAD AD AD AS AI A DA AS AS AS AS AS La II “II Ia Ia D a 
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Kutanyakan: "Apakah tidak ada seseorang yang lebih berhak atasnya 


dari yang lain?" Beliau & menjawab: 
(LA Aa FA Ka Tp oa ar PES KANG) 


"Tidak, dan tidak juga bagian yang engkau keluarkan dari sakumu, maka 
engkau tidak lebih berhak dari saudaramu yang muslim." 


Ibnu Jarir menceritakan, Imran bin Musa memberitahu kami, kami 
diberitahu oleh “Abdul Warits, kami diberitahu oleh Abban, dari al-Hasan, 
ia mengatakan bahwa al-Hasan pernah mewasiatkan seperlima dari hartanya 
seraya berkata: "Ketahuilah, aku merelakan hartaku pada apa yang Allah ridha 
terhadap diri-Nya sendiri." 


Kemudian orang-orang yang mengatakan hal di atas berbeda pendapat. 
Telah diriwayatkan oleh “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan, 
ghanimah itu dibagi menjadi lima bagian. Empat dari seperlima itu diserahkan 
kepada orang yang berperang, satu dari seperlima lainnya dibagi lagi menjadi 
empat perlima. Maka, seperempat untuk Allah dan Rasulullah #£. Apa yang 
menjadi bagian Allah dan Rasul-Nya diperuntukkan untuk kerabat Nabi $, 


dan beliau tidak mengambil sedikit pun dari seperlima itu. 

Mengenai firman Allah H, § Jy W, iadh A s6 s 2 Kisi, 9 
"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah dan Rasul," Ibnu Abi Hatim 
menceritakan dari “Abdullah bin Buraidah, ia mengatakan: “Bagian untuk 


Allah adalah untuk Nabi-Nya, sedangkan bagian untuk Rasulullah & adalah 


untuk isteri-isteri beliau.” 


“Abdul Malik bin Abi Sulaiman menceritakan dari “Atha' bin Abi 
Rabah, ia mengatakan: “Bagian seperlima bagi Allah dan Rasul adalah satu, 
beliau boleh membawa dan menggunakannya sekehendak hati beliau.” Yang 
demikian ini lebih umum dan mencakup, di mana Rasulullah £ dapat meng- 
gunakan bagian seperlima yang dijadikan Allah Ta'ala sebagai miliknya dan 
menyerahkannya kepada umatnya sekehendak hatinya. Yang demikian itu 
diperkuat oleh apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, “Abdullah bin “Amr, dari Rasulullah &, yang 
membahas hal yang sama tentang kisah seperlima harta rampasan dan larangan 
berkhianat (mengambil harta rampasan). Dan dari “Amr bin “Anbasah, bahwa 
Rasulullah #& pernah mengerjakan shalat bersama para sahabat dengan meng- 
hadap ke unta dari harta rampasan. Setelah salam, beliau mengambil satu bulu 
unta tersebut dan kemudian bersabda: 


pa sa TS s oaa a an T N T ea ars O a e 
"Tidak dihalalkan bagiku ghanimah kalian meski hanya (sekecil bulu.Pen:) 


ini melainkan hanya seperlima dan seperlima itu dikembalikan kepada kalian." 
(HR. Abu Dawud dan an-Nasa'i.). 
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Nabi & pernah memiliki sesuatu dari ghanimah yang dipilih untuk 
dirinya sendiri, berupa budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda 
atau pedang atau semisalnya. Sebagaimana hal tersebut telah ditegaskan oleh 
Muhammad bin Sirin dan “Amir asy-Sya'bi yang diikuti oleh mayoritas ulama. 


Imam Ahmad dan Imam at-Tirmidzi meriwayatkan, dan at-Tirmidzi 
menghasankannya dari Ibnu “Abbas, bahwa Rasulullah & pernah mengambil 
pedangnya yang bernama dzulfigar pada waktu perang Badar dan itulah yang 
beliau pernah mimpikan pada perang Uhud.” Oleh karena itu, banyak para 
ulama menjadikan hal yang demikian itu sebagai bagian dari berbagai ke- 
istimewaan untuk beliau &. 


Ulama lainnya berpendapat, bagian seperlima itu dikelola oleh Imam 
(pemimpin) untuk kepentingan kaum muslimin, sebagaimana ia mengelola 
harta fai'. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: "Yang 
demikian itu merupakan pendapat Imam Malik dan mayoritas ulama salaf. 


Dan inilah yang paling shahih." 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai bagian seperlima yang 
diterima Rasulullah 8, apa yang harus dilakukan oleh orang-orang sepeninggal 
beliau terhadap bagian tersebut. 


Ada ulama yang berpendapat, bahwa bagian tersebut diberikan kepada 
orang yang memegang tampuk kepemimpinan setelah beliau. Pendapat tersebut 
diriwayatkan dari Abu Bakar, “Ali, Qatadah dan sekelompok ulama. Mengenai 
hal tersebut, terdapat sebuah hadits marfu'. 


Ulama lainnya berpendapat, bagian seperlima tersebut dipergunakan 
untuk kepentingan kaum muslimin. 


Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat, bahwa bagian tersebut 
dikembalikan pada ashmaf lain yang terdiri dari kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang miskin dan ibnus sabil. Pendapat terakhir inilah yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. 


Kemudian, para ulama juga berbeda pendapat tentang kedua bagian 
(bagian Nabi dan kerabat Nabi) itu setelah wafatnya Rasulullah #&. Ada ulama 
yang berpendapat, bahwa bagian Nabi #£ tersebut diserahkan kepada Khalifah 
setelah beliau. Sedangkan ulama lainnya berpendapat, bagian tersebut diserahkan 
kepada kerabat beliau. Dan ulama yang lain lagi berpendapat, bagian kerabat 
beliau diserahkan kepada kerabat Khalifah. Semua pendapat mereka itu sepakat 
untuk menjadikan bagian Nabi dan bagian kerabat Nabi, untuk pengadaan 
kuda dan persiapan perang dijalan Allah. 


Kedua bagian tersebut diputuskan demikian pada masa Khalifah Abu 
Bakar dan “Umar bin al-Khaththab radhiallahu 'anbuma. A-A'masy meriwayat- 


' Rasulullah #8 pernah bermimpi melihat keretakan pada pedangnya pada perang Uhud. 
Kemudian beliau menafsirkannya dengan kematian salah seorang dari anggota keluarganya. 
Dan hal itu dibenarkan dengan kematian yang dialami oleh Hamzah. 
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kan dari Ibrahim, bahwa Abu Bakar dan ‘Umar menggolongkan bagian Nabi &£ 
untuk persiapan pengadaan kuda dan persenjataan. Kutanyakan (al-A'masy) 
kepada Ibrahim: "Bagaimana pendapat “Ali bin Abi Thalib mengenai hal ini?" 
Ibrahim menjawab: "Ali adalah orang yang paling tegas dalam masalah ini." 
Yang demikian itu merupakan pendapat sekelompok ulama rahimahumullah. 


Adapun bagian kaum kerabat diberikan kepada Bani Hasyim-dan Bani 
Muththalib, karena Bani Muththalib pernah membantu, menolong Bani Hasyim 
pada masa Jahiliyah dan pada permulaan Islam. Dan mereka secara bersama- 
sama masuk dalam syi'ib (tempat pemboikotan kaum muslimin pada awal masa 
Islam), karena marah demi Rasulullah ££, juga untuk menjaga keselamatannya. 


Mereka (orang-orang dari Bani Hasyim dan Bani Muththalib) yang 
muslim, melaksanakan itu sebagai ketaatan kepada Allah dan kepada Rasul- 
Nya. Sedangkan mereka yang masih kafir, melaksanakan itu untuk melindungi 
kaum kerabat mereka dan karena rasa simpati dan taat kepada Abu Thalib, 
paman Nabi ££. 


Sedangkan Bani “Abdu Syams dan Bani Naufal, meskipun mereka itu 
anak-anak paman Rasulullah $Æ dan keluarganya, namun mereka tidak setuju 
untuk melindungi beliau dan kaum muslimin, bahkan mereka memeranginya 
serta mencampakkannya dan mendukung kaum @uraisy untuk bermusuhan 


kepada beliau. 


Oleh karena itu, Abu Thalib mencela mereka dalam syairnya lebih 
keras daripada yang lainnya karena kedekatannya, untuk itu ia berkata di 
tengah-tengah syairnya: 


Lada aaa, 
o Ø C 
jea a A Oi 
HAN a — * A Gi f 
: 1 ä # 


Semoga Allah membalas “Abdu Syams dan Naufal. 

Dengan siksaan yang buruk dengan segera, tanpa ditunda. 

Dengan timbangan yang adil, yang tidak mengurangi sebesar biji gan- 
dum pun. 

Peristiwa itu sendiri cukup sebagai saksi tanpa yang lain. 

Sungguh sangat bodoh akal suatu kaum yang telah berubah. 

Menjadi musuh bagi keluarga sendiri. 

Kami adalah inti dari keluarga Bani Hasyim. 

Dan keluarga Qushay sebagai tokoh-tokoh pendahulu. 


Jubair bin Muth'im bin “Adi bin Naufal bercerita: “Aku pernah ber- 
jalan bersama “Utsman bin “Affan, yakni bin Abi al-'Ash bin Umayyah bin 


1, C 
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‘Abdu Syams menuju Rasulullah $. Kemudian kami katakan: “Ya Rasulullah, 
Banı Muththalib telah engkau beri bagian seperlima Khaibar", sedang kami 
tidak mendapatkannya, padahal kedudukan kami dan mereka adalah sama di 
hadapanmu.” Maka beliau & pun menjawab: Bani Hasyim dan Bani Muththalib 
adalah satu.” (HR. Muslim). 


Dalam beberapa riwayat hadits ini disebutkan: "Sesungguhnya mereka 
(Bani Hasyim dan Bani Muththalib) tidak meninggalkan kami pada masa 
Jahiliyah dan juga pada masa Islam." Demikian itulah jumhurul ulama, yang 
dimaksudkan dalam hadits tersebut adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib. 
Ibnu Jarir mengatakan, ulama lain berpendapat bahwa mereka adalah Bani 
Hasyim saja. 


Kemudian diriwayatkan pula dari Khashif, dari Mujahid, ia mengatakan: 
"Allah mengetahui bahwa di kalangan Bani Hasyim terdapat orang-orang 
fakir, lalu Allah berikan kepada mereka bagian seperlima sebagai sedekah." 
Dalam riwayat lain, masih berasal dari Mujahid, ia mengatakan: "Mereka itu 
adalah kerabat Rasulullah ## yang tidak dihalalkan bagi mereka sedekah.” 


Selanjutnya, hal yang sama juga diriwayatkan pula dari “Ali bin al-Husain. 


Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan: “Mereka itu adalah 
orang Quraisy semuanya.” Yunus bin “Abdul A'la memberitahuku, “Abdullah 
bin Nafi' memberitahuku, dari Abu Ma'syar, dari Sa'id al-Magburi, ia bercerita: 
“Najdah pernah mengirim surat kepada “Abdullah bin “Abbas menanyakan 
tentang dzawil gurba (kaum kerabat). Maka surat tersebut dibalas oleh “Abdullah 
bin “Abbas seraya menuliskan: “Kami pernah berkata: Sesungguhnya kami 
termasuk mereka, namun kaum kami menolak hal itu seraya mengatakan: 
Kaum Quraisy semuanya adalah kerabat.” 


Hadits terakhir ini derajatnya shahih yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasar. 


Firman Allah, 4 AI, $ “Dan anak-anak yatim.” Yaitu, anak-anak 
yatim dari kaum muslimin. Para ulama masih berbeda pendapat, apakah anak- 
anak yatim tersebut dikhususkan bagi yang fakir miskin, ataukah anak yatim 
secara umum yang mencakup kaya dan miskin? (Mengenai hal ini) terdapat 
dua pendapat. 


D D D D T UI 


Orang-orang miskin adalah, yang mempunyai kebutuhan dan tidak 
memiliki sesuatu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pakaian dan tempat 
tinggal mereka. 


$ JI A9 "Dan Ibnus Sabil.” Yaitu, musafir atau orang yang hendak 
bepergian menempuh jalan dengan jarak yang membolehkannya menggashar 


* Maksudnya ghanimah dari perang Khaibar. Ed- 
” Begitu juga yang tercantum dalam seluruh naskah. Sebenarnya hadits itu adalah riwayat al- 
Bukhari dalam beberapa bab. Hal ini merupakan kelalaian atau kekeliruan dari pengarang. 
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shalat, sedang ia tidak mempunyai biaya perjalanan. Insya Allah, mengenai 
hal ini akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat (mengenai) 
sedekah yang terdapat pada surat Bara-ah (at-Taubah). Dan kepada Allah kita 
berserah diri 


Firman-Nya, $ Uas Je ds Tag Lae S ol 8 "Jika kalian beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami." Maksud- 
nya, laksanakanlah bagian seperlima dari ghanimah yang telah Kami syari'atkan 
kepada kalian, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir, 
serta apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu dalam shahihain 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), diriwayatkan dalam sebuah hadits dari 
“Abdullah bin “Abbas mengenai utusan “Abdul Ta bahwa Rasulullah # 
Mengarah kepada mereka: 


GO ja LI pe At OAT « OI Pn SA 
ASI, AKA AR dit Jan AA Of dn MAY SI pg àt oniyi 


(= A ia mba PE ol, BS 
“Aku memerintahkan kepada kalian empat perkara dan melarang kalian dari 
empat perkara. Aku perintahkan kepada kalian untuk beriman kepada Allah. 
Kemudian beliau & bersabda: “Tahukah kalian apakah yang dimaksud dengan 
iman kepada Allah itu? Yaitu kesaksian bahwa tidak ada Ilah (yang berhak 
untuk diibadahi) melainkan hanya Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat dan melaksanakan pembagian seperlima 
dari ghanimah.” 


Rasulullah # menjadikan pelaksanaan pembagian bagian seperlima 
dari ghanimah, sebagai bagian dari iman. Imam al-Bukhan sendiri telah menulis- 
kan dalam bab tersendiri dalam kitab al-Iman, dari shahihnya yang ia beri 


judul, "Bab mengenai seperlima (dari ghanimah,F3) adalah bagian dari iman". 


Mengenai hadits ini, kamu telah menguraikannya secara panjang lebar dalam 
buku Syarhul Bukhari, segala puji dan karunia hanya milik Allah. 


Mengenai firman-Nya, $ o'a “ Vas e G Ly, p “Dan kepada apa 


yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) pada hari al-Furgan. " 


Mugatil bin Hayyan berkata: “Yaitu, pada hari pembagian ghanimah.” 
Firman-Nya, $ “8 Aa IS te I, TAN AA an oG al y $ “Pada bari 
al-Furqan, yaitu di bari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Mahaknasa atas 
segala sesuatu.” Allah #& mengingatkan akan nikmat dan kebaikan-Nya yang 
dikaruntakan kepada makhluk-Nya, di mana Allah telah memisahkan antara 
yang hag dan yang bathil pada perang Badar. Diberi nama al-Furgan, karena 
Allah Ta'ala pada saat itu meninggikan kalimat iman di atas kalimat ke- 
bathilan. Dan itu merupakan pertempuran yang pertama kali disaksikan oleh 
Rasulullah &. Para sahabat beliau pada saat itu berjumlah tiga ratus dan belasan 


baya 
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orang, sedangkan orang-orang musyrik berkisar antara seribu dan sembilan 
ratus orang. Dan Allah && menjadikan orang-orang musyrik itu kalah, dari 
mereka terbunuh tujuh puluh orang lebih dan sebanyak itu pula yang ditawan. 


Dari “Ali, ia menceritakan: “Malam al-Furgan adalah malam bertemu- 
nya dua kelompok pada pagi di hari Jum'at, hari ketujuh belas dari bulan 
Ramadhan.” Itulah yang shahih menurut ahli peperangan dan sejarah. 


Ha r oA” 


a Ih sG (3 35 feim: -45 i 

sa 2, TG E en KS 
DA PIP awr? AA A 2r 2 LA A2 D £ ot 
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(Yaitu di bari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka 


K 


di pinggir lembah yang jauh, sedang kafilah itu berada di bawahmu. Sekira- 


nya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), 
pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan bari pertempuran itu, 
akan tetapi (Allah mempertemukan kedua pasukan itu) agar Allah melakukan 


 suata urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu 


binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang bidup itu 
dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. (OS. 8:42) 


Allah # memberitahukan tentang hari al-Furgan, $ 33 A e 3? 
“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat.” Yaitu, ketika 
kalian singgah di pinggir lembah rendah yang dekat dengan Madinah. Sedang: 
kan $ ~^, $ “Mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik singgah, 4 s Pe al p 
“Di pinggir lembah yang jauh.” Yaitu, yang jauh dari Madinah ke arah Makkah. 
$ S > "Sedang kafilah itu." Yakni, kafilah yang di dalamnya terdapat Abu 
Sufyan yang membawa barang dagangan. $ S Ja > "Berada di bawah kalian." 
Yaitu, dekat dengan tepi laut (pantai). $ JAN S ds? "Sekiranya kalian meng 
adakan persetujuan." Maksudnya, kalian dan orang-orang musyrik menuju 
ke suatu tempat. $ >k — -Y "Pastilah kalian tidak sependapat dalam 


menentukan hari pertempuran itu. 


Muhammad bin Ishaq menceritakan, Yahya bin ‘Ibad bin “Abdullah 
bin az-Zubair, dari ayahnya, mengenai ayat tersebut, ia mengatakan: "Jika perang 
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itu ditentukan waktunya oleh kalian dan mereka, kemudian terdengar oleh 
kalian berita tentang jumlah mereka yang banyak, lang jumlah kalian sedikit, 
niscaya kalian tidak akan menemuinya." § Y pa 0S NA dl 33 0, $ "Tetapi 
(Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar Allah melakukan suatu urusan 
yang mesti dilaksanakan." Yaitu, Allah akan memutuskan sesuatu yang Allah 
kehendaki melalui kekuasaan-Nya, yakni memuliakan Islam dan pemeluknya, 
serta menghinakan syirik dan pelakunya tanpa ada campur tangan kalian. 
Maka Allah Æ melakukan hal yang dikehendaki-Nya itu dengan disertai 
kelembutan-Nya. 


Dalam hadits Ka'ab bin Malik disebutkan, ia bercerita: "Rasulullah & 
pernah pergi bersama orang-orang muslim dengan tujuan menghadang kafilah 
barang dagang Quraisy, hingga Allah Ta'ala menyatukan mereka dan musuhnya 
pada saat yang tidak ditentukan." 


Ibnu Jarir menceritakan dari “Umair bin Ishaq, ia berkata: “Kemudian 
Abu Sufyan bersama kafilahnya datang dari Syam. Lalu Abu Jahal keluar (dari 
Makkah) untuk menghalanginya dari Rasulullah & dan para sahabat beliau. 
Maka mereka pun akhirnya bertemu di Badar, masing-masing pihak tidak 
menyadari antara satu dengan lainnya, sampai akhirnya bertemulah para 
pensuplai minum sehingga mereka saling menyerang. 


Dalam kitab as-sirah, Muhammad bin Ishag menceritakan, kemudian 
Rasulullah & melanjutkan perjalanan hingga ketika sampai di dekat ash- 
Shafra', beliau mengutus Basbas bin “Amr, “Ady Ibnu Abi az-Zaghba' al- 
Juhaniyain untuk mencari tahu berita tentang Abu Sufyan. Maka mereka pun 
berangkat sehingga ketika sampai di Badar, mereka berdua mengistirahatkan 
unta mereka di tepi jalan air, yang di dalamnya terdapat batu-batu kecil. 
Kemudian mereka berdua mengisi geribahnya (tempat air dari kulit) dengan 
air, tiba-tiba mereka berdua mendengar dua orang budak wanita bertengkar. 
Salah seorang dari budak tersebut mengatakan kepada temannya: "Berikan 
hakku." Sedang yang lainnya berkata: "Sesungguhnya kafilah itu akan datang 
besok atau lusa dan setelah itu aku akan memenuhi hakmu." Lalu pertengkaran 
mereka berdua diselesaikan oleh Majdi bin “Amr seraya berkata: "Engkau 
benar." 


Hal itu didengar oleh Basbas bin ‘Amr dan “Adi Ibnu Abi az-Zaghba', 
lalu keduanya duduk di atas unta mereka hingga akhirnya mereka mendatangi 
Rasulullah & dan kemudian menyampaikan berita tersebut. Dan datanglah 
Abu Sufyan ketika mereka berdua tengah kembali pulang. Abu Sufyan mem- 
berikan peringatan dan maju ke hadapan kafilahnya seraya berujar kepada 
Majdi bin “Amr: "Apakah kamu mendapati orang asing datang ke air ini?" 
Majdi bin “Amr menjawab: "Tidak, demi Allah, tetapi tadi aku melihat dua 
orang yang mengistirahatkan unta mereka di tempat ini dan mengisi geribahnya 
dengan air ini. Setelah itu keduanya pun pergi." 


D AE 
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Selanjutnya, Abu Sufyan mendatangi tempat peristirahatan unta kedua- 
nya (Basbas dan “Adi), kemudian mengambil kotoran unta dan memeriksanya, 
ternyata di dalamnya terdapat biji kurma. Maka, ia pun berkata: "Demi Allah, 
ini adalah makanan binatang orang Yatsrib (Madinah)." 


Selanjutnya, dengan cepat ia pulang kembali dan memukul wajah unta- 
nya dan kemudian berangkat melalui pesisir pantai, sehingga ketika ia merasa 
telah menyelamatkan kafilahnya, maka ia pun mengirim utusan kepada kaum 
Ouraisy seraya berkata: "Sesungguhnya Allah telah menyelamatkan kafilah, 
harta benda dan kaum laki-laki kalian. Karenanya, kembalilah kalian." Lalu 
Abu Jahal berkata: "Demi Allah, kami tidak akan kembali sehingga kami 
mendatangi Badar. Dahulu Badar adalah salah satu pasar bagi masyarakat 
Arab. Kami akan tinggal di sana selama tiga hari, bersenang-senang dengan 
berbagai macam makanan, menyembelih binatang, meminum khamr, men- 
dengar suara musik yang dimainkan oleh penyanyi, sehingga bangsa Arab 
mendengar kedatangan kami dan perjalanan kami, sehingga setelah itu mereka 
akan senantiasa gentar terhadap kami." 


Al-Akhnas bin Syuraig berseru: "Hai Bani Zahrah, sesungguhnya Allah 
telah menyelamatkan harta benda kalian dan Allah juga telah menyelamat- 
kan sahabat kalian. Maka kembalilah kalian dan taatilah ia." Kemudian Bani 
Zahrah pun kembali pulang, sehingga mereka dan juga Bani “Adi tidak sempat 
menyaksikan Badar. 


Muhammad bin Ishag menceritakan, Yazid bin Rauman telah mem- 
beritahuku dari “Urwah bin az-Zubair, ia bercerita: "Setelah mendekati Badar, 
Rasulullah #& mengutus “Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abi Waggash dan az- 
Zubair bin al-“Awwam dan beberapa orang sahabatnya. Mereka harus mencari 
informasi untuk beliau. Lalu mereka menangkap dua orang dari para penyuplai 
air untuk kaum Ouraisy itu, seorang anak dari Bani Sa'id bin al-'Ash dan 
seorang dari Bani al-Hajjaj. Kemudian mereka membawa kedua anak tersebut 
kepada Rasulullah #£, mereka melihat beliau sedang mengerjakan shalat. Maka 
para sahabat Rasulullah & bertanya kepada kedua anak tersebut: "Milik siapa 
kalian ini?" Mereka menjawab: "Kami adalah penyuplai air untuk orang-orang 
Quraisy. Mereka mengutus kami untuk menyuplai air bagi mereka." Maka 
orang-orang tidak menyukai berita mereka itu dan mereka berharap agar 
keduanya mengaku bahwa mereka adalah orang Abu Sufyan sehingga mereka 
pun memukul kedua anak tersebut. Ketika mereka hendak menjatuhkan 
keduanya, maka keduanya mengaku: "Benar, kami memang milik Abu Sufyan." 


Setelah itu, mereka pun meninggalkan keduanya, sedangkan Nabi & 
mengerjakan ruku' dan mengerjakan sujud dua kali, lalu beliau salam dan 
selanjutnya bersabda: “Mereka berdua berkata jujur kepada kalian, kalian 
memukul mereka. Dan jika mereka berbohong kepada kalian, kalian melepas- 
kannya, percaya kepada mereka. Demi Allah, mereka berdua adalah milik 
orang-orang Quraisy, keduanya telah memberitahuku tentang keadaan orang- 
orang Quraisy.” 
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Keduanya memberitahukan, bahwa orang-orang Quraisy itu berada 
di balik bukit pasir yang berada di pinggir lembah yang jauh. 


Lebih lanjut, Rasulullah & bertanya kepada keduanya: "Berapa jumlah 
mereka?" "Jumlah mereka sangat banyak," jawab mereka. "Apa saja persiapan 
mereka?" tanya beliau selanjutnya. "Kami tidak mengetahuinya," sahut mereka. 
Lalu beliau menanyakan: "Berapa banyak mereka setiap hari menyemblih 
hewan?" "Terkadang satu hari sembilan ekor dan terkadang juga sepuluh ekor 
per hari," jawab mereka. Maka Rasulullah & bersabda: "Berarti jumlah mereka 


sekitar sembilan ratus sampai seribu orang." 


Setelah itu beliau berkata kepada kedua anak tersebut: "Siapa tokoh 
terhormat di kalangan kaum Quraisy?" Keduanya menjawab: "'Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abu al-Bakhtari bin Hisyam, Hakim bin Hizam, 
Naufal bin Khuwailid, al-Hants Ibnu “Anur bin Naufal, Tha'imah bin “Adi 
bin Naufal, Nadhr bin al-Harits, Zam'ah bin al-Aswad, Abu Jahal bin Hisyam, 
Umayyah bin Khalaf, Nabih dan Munabbih yang keduanya adalah putera al- 
Hajjaj, Suhail bin “Amr dan “Amr bin “Abdi Wudd." 


Selanjutnya, Rasulullah #& menemui orang-orang dan mengucapkan 
salam seraya berujar: 


r or 


4 AAS S ASK, Ca IG IS oh) 
"Inilah Makkah yang telah mencampakkan buah hatinya untuk kalian." 


Muhammad bin Ishag juga meriwayatkan, “Abdullah bin Abu Bakar 
bin Hazm memberitahuku, bahwa Sa'ad bin Mu'adz pernah berkata kepada 
Rasulullah ££ ketika orang-orang bertemu pada saat terjadinya perang Badar: 
"Ya Rasulullah, maukah engkau kami bangunkan sebuah kemah sebagai 
tempatmu dan kami bawa hewan tungganganmu untuk beristirahat di kandang, 
lalu kita hadapi semua musuh-musuh kita. Jika Allah memenangkan dan 
memuliakan kita, maka yang demikian itulah yang kita harapkan. Dan jika 
tidak, maka duduklah engkau di atas hewan tungganganmu yang diikuti oleh 
kaum-kaum kami. Demi Allah, telah banyak kaum yang meninggalkanmu, 
yang cinta kami kepadamu tidak lebih besar daripada cinta mereka. Seandainya 
mereka mengetahui bahwa engkau akan turun ke medan perang, niscaya 
mereka tidak akan meninggalkanmu, bahkan mereka akan mendorong dan 
membantumu." 


Maka, Rasulullah # pun memujinya dengan kebaikan dan mendo'a- 
kannya. Selanjutnya, dibangunlah sebuah kemah yang di dalamnya hanya 
ditempati oleh Rasulullah # dan Abu Bakar saja. 


Muhammad bin Ishag mencentakan, kaum Ouraisy itu pun berangkat 
hingga ketika pagi tiba, mereka beranjak menuju ke suatu lembah dan diketahui 
oleh Rasulullah &, maka beliau pun bersabda: 
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"Ya Allah, inilah kaum Quraisy yang datang dengan kesombongan dan ke- 


angkuhannya. Mereka menantang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya Allah, 
hancurkanlah mereka pada esok pagi." 


Firman Allah #£ selanjutnya, 4 & £ - ang IA op Ula agi p 
"Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata dan agar 
orang yang bidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula." Muhammad 
bin Ishaq mengatakan: "Supaya orang yang sudah kafir itu menjadi kafir setelah 
ada hujjah dan setelah mereka melihat tanda-tanda kekuasaan Allah Ta'ala 
dan juga pelajaran. Dan supaya orang-orang yang sudah beriman tetap berada 
dalam keimanan." Dan itu merupakan penafsiran yang sangat bagus, uraian 
lebih luas dari itu adalah bahwasanya Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya 
dikumpulkannya kalian bersama musuh-musuh kalian di satu tempat tanpa 
adanya kesepakatan waktu sebelumnya, dimaksudkan untuk memenangkan 
kalian atas mereka, meninggikan kalimat kebenaran atas kalimat kebathilan 
dan supaya permasalahannya menjadi jelas, menjadi hujjah yang pasti dan 
bukti yang nyata. Sehingga tidak ada lagi hujjah bagi seorang pun. Pada saat 


itu, binasalah orang-orang yang binasa.” Maksudnya, biarkan saja mereka yang 


kafir tetap dalam kekafiran, dalam keadaan menyadari bahwa mereka itu 


benar-benar telah patah hujjahnya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ (5 5 S55 $ “Dan agar orang yang hidup 
itu bidup.” Maksudnya, supaya orang-orang yang beriman tetap terus beriman, 
$ ily P “Dengan keterangan yang nyata.” Yaitu; hujjah, bukti dan keimanan, 
yakni berupa kehidupan h hati. Dalam hal ini Allah Jé berfirman: 

g A Pi, SG DE JI 9 "Dan apakah orang yang sudah 
mati kemudian ia Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang 


terang, yang dengan cahaya itu ia dapat berjalan di tengah-tengah manusia." 
(OS. Al-An'aam: 122). 


Dan di dalam kisah mengenai haditsul ifki (berita bohong), “Aisyah 
radhiyallahu 'anbha mengatakan: "Maka binasalah orang-orang yang binasa." 


Maksudnya, ia telah mengatakan dalam berita itu, berita yang mengandung 
fitnah dan dusta. 


Firman-Nya, $ 2 No, “Sesungguhnya Allah Mahamendengar.” 
Yaitu terhadap doa, merendahnya kalian, serta permohonan pertolongan 
kalian kepada-Nya. $ ——c $ "Lagi Mahamengetahui." Yaitu terhadap kalian 
semua dan bahwasanya kalian memang berhak mendapatkan kemenangan 
atas musuh-musuh kalian, orang-orang kafir yang keras kepala. 
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(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu 
(berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepadamu 
(berjumlah) banyak, tentu kamu menjadi gemetar dan tentu saja kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah menyelamat- 
kan kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahni segala isi hati. (OS. 8:43) 
Dan ketika Allah menampakkan mereka kepadamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan 
kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, 
karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan. 
Dan hanya kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. (OS. 8:44) 


D AI A 


Mujahid mengatakan, Allah memperlihatkan kaum Quraisy i itu ber- 
jumlah sedikit dalam mimpi Nabi &. Beliau memberitahukan mimpinya itu 
kepada para sahabatnya dalam rangka meneguhkan hati mereka. 


Firman Allah, 4 ai sS 4S UI 3, $ “Dan sekiranya Allah memper- 
lihatkan mereka kepada kalian (berjumlah) banyak, tentu saja kalian menjadi 
gentar.” Maksudnya, kalian pasti akan merasa takut kepada mereka dan kalian 
pun akan berselisih di antara kalian sendiri. $ a Al SQ, $ “Tetapi Allah telah 
menyelamatkan kalian,” dari masalah tersebut dengan mempe Kn mereka 
kepada kalian dalam jumlah yang sedikit. $ yel olá : ele i p “Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui segala isi hati.” Yaitu, semua yang disembunyikan hati 
kecil dan yang tersimpan di dada. (Y ang demikian itu sama seperti firman 
Allah 88 berikut ini), $ x) SN, A GLS dd "Allah mengetahui 
pandangan mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati." (OS. 
Al-Mukmin: 19). 


Dan firman-Nya, $ SLS SG aia | a SSL "Dan ketika Allah 
menampakkan mereka kepada 2P ketika kalian berjumpa den gan mereka 
berjumlah sedikit pada penglihatan mata kalian." Yang demikian itu pun ter- 
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masuk salah satu kemurahan Allah Ta'ala kepada mereka, di mana Allah 
memperlihatkan orang-orang kafir berjumlah sedikit dalam pandangan mata. 
Pandangan ini yang membuat mereka berani dan tetap optimis melakukan 
perlawanan. Abu Ishag as-Subai'i menceritakan dari Abu "Ubaidah, dari 
“Abdullah bin Mas'ud &6, ia mengatakan: "Mereka berjumlah sedikit dalam 
pandangan mata kami saat terjadi perang Badar, hingga kukatakan kepada 

— seseorang di sampingku: “Tidakkah engkau melihat mereka berjumlah tujuh 
puluh orang.” Ia menjawab: “Tidak, tetapi mereka berjumlah seratus orang.” 
Hingga kami menangkap salah seorang dari mereka dan kami tanyakan ke- 
padanya, maka ia pun menjawab: Kami berjumlah seribu orang." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu a 


IT TN T D D A 
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Dan firman Allah selanjutnya, $ : Sa na “Sula 3 $ “Dan kalian di- 
tampakkan oleh- -Nya berjumlah s sedikit pada penglihatan mata mereka.” Mengenai 
firman-Nya, $ «3» Naa 2 3G “Dan ketika Allah menampakkan mereka 
kepada kalian, ketika kalian berjumpa dengan mereka,” Ibnu Abi Hatim men- 
ceritakan dari Ikrimah, ia mangatakan: “Masing-masing menganggap sedikit 
atas lawannya.” Isnad hadits ini derajatnya shahih. 


Mengenai firman-Nya, 4 Yi 0S MI aa ai b “Karena Allah hendak 
melakukan suatu urusan yang mesti dilakukan.” Muhammad bin Ishaq men- 
ceritakan, Yahya bin “Ibad bin “Abdullah bin az-Zubair memberitahuku, 
dari ayahnya, ia berkata: “Maksudnya, Allahlah yang menjadikan terjadinya 
peperangan di tengah-tengah mereka sebagai adzab bagi orang-orang yang 
hendak membalas dendam dan sebagai nikmat bagi orang-orang yang ingin 
menyempurnakan nikmat, dari kelompok yang Allah kasihi. Yang demikian 
itu berarti bahwa Allah memotivasi masing-masing pihak. Allah menjadikan 
pihak musuh sedikit dalam pandangan masing-masing, agar mereka merasa 
optimis ketika saling berhadapan. Ketika perang berkecamuk, Allah ## mem- 

bantu kaum mukminin dengan seribu Malaikat yang datang berturut-turut 
dan kelompok orang-orang kafir melihat bahwa kaum mukminin berjumlah 
dua kali lipat dari jumlah mereka. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
berikut 22 
CA ae pig TAS SANA Jala a GE G G a a IOS EP 
KN IN SN US IU eU ya ajah Hp G 
"Sesungguhnya telah ada tanda bagi kalian, pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan segolongan yang lain kafir, 
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali 
lipat jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya, siapa yang di- 


kehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai mata hati." (OS. Alilmran: 13). 


(PAP OP AP AF AF AF AF AF AF AT AT AE- 


(PAP A 


Demikian itulah penyatuan antara kedua ayat di atas. Masing-masing 
ayat itu adalah haq dan benar. Segala puji dan karunia hanyalah milik Allah 
Ta'ala. 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 
maka bertegub hatilah kamu dan sebutlab (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung. (OS. 8:45) Dan taatlah kepada Allah dan Rasulnya 
dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu men- 
jadi gentar dan bilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar. (OS. 8:46) 





Yang demikian itu merupakan pengajaran dari Allah # bagi hamba- 

hamba-Nya yang beriman, berupa adab (etika) berperang dan jalan keberanian 
ketika menghadapi musuh, di mana Allah berfirman: 
KILAS Ea BPA Call GA Cp "Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian 
memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kalian." Di dalam ash- 
Shahihain terdapat sebuah hadits dari “Abdullah bin Abi “Aufa, bahwasanya 
Rasulullah & pernah menunggu hari-hari di mana beliau akan bertemu dengan 
musuh. Dan ketika matahari telah condong, beliau berdiri dan berseru kepada 
orang-orang: 


Irma A G a d coba SW GAS II IU) 

(adi IMS a oÍ I alala 
"Hai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan agar bertemu musuh 
dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Jika kalian bertemu dengan mereka, 


maka bersabarlah dan ketahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah 
bayang-bayang pedang." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Setelah itu, Nabi $$ berdiri dan berdoa: | 
AAA a MAAN AG Ga Sa KRU JA RN) 
"Ya Allah, yang menurunkan al-Kitab (al-Our'an), yang memperjalankan awan 
dan yang mengalahkan golongan musuh, kalahkanlah mereka dan tolonglah 
kami dalam melawan mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
Maka, Allah $ memerintahkan orang-orang mukmin untuk berteguh 
hati dalam memerangi musuh dan bersabar dalam bertempur dengan mereka. 


Jadi mereka tidak diperbolehkan lari, berpaling dan takut. Selain itu, Allah 
juga memerintahkan mereka untuk selalu mengingat Allah pada saat perang 


3 
SA 
| 
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dan tidak melupakan-Nya, tetapi mereka harus selalu memohon pertolongan 
dan bertawakkal kepada-Nya. Dan hendaklah mereka memohon kemenangan 
atas musuh-musuh mereka dan mentaati Allah dan Rasul-Nya pada saat sedang 
berperang. Apa yang diperintahkan Allah Ta'ala kepada mereka, mereka men- 
taati-Nya dan apa yang dilarang-Nya, mereka menjauhkan diri darinya. Mereka 
tidak berselisih di antara mereka, karena hal itu hanya akan menjadi sebab 
kehinaan dan kegagalan mereka. 


Firman-Nya, $ Ket 5 On, $ "Dan hilang kekuatan kalian." Yaitu, 
kekuatan dan semangat kalian. $ .— AA Al Ol mel, > "Dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." ' 


Para sahabat #& memiliki keberanian dan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta kepatuhan kepada bimbingan yang diberikan kepada mereka. 
Yang mana sifat demikian itu belum pernah dimiliki oleh seorang pun dari 
umat-umat terdahulu dan tidak juga orang-orang yang hidup setelah mereka. 
Dengan keberkahan Rasulullah $ dan ketaatan mereka kepada beliau atas apa 
yang diperintahkan, mereka dapat menundukkan hati-hati manusia dan mem- 
bebaskan berbagai negeri, di Timur maupun di Barat, dalam waktu yang singkat 
dan dengan jumlah mereka yang sedikit, jika dibandingkan dengan bala tentara 
dari beberapa negara, misalnya Romawi, Persia, Turki, Slaves (Eropa Timur), 
Barbar, Ethiopia, dan beberapa warga kulit hitam, Oibti dan dari bangsa- 
bangsa lam. Mereka berhasil menaklukkan seluruh negeri tersebut, sehingga 
kalimat Allah menjadi tinggi dan agama-Nya pun tegak di atas agama-agama 
lainnya. Kerajaan Islam pun dapat berkembang luas ke seluruh belahan dunia, 
Barat maupun Timur hanya dalam waktu kurang dari 30 tahun. Allah meridhai 
mereka dan menjadikan mereka semua ridha kepada-Nya. Semoga Allah Ta'ala 
mengumpulkan kita semua dalam golongan mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahapemurah lagi Mahapemberi. 


- AA PN HA - o Fa E o oA bos Ge 
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Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampung- 
nya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia, serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang 
mereka kerjakan. (OS. 8:47) Dan ketika syaitan menjadikan mereka me- 
mandang baik pekerjaan mereka dan mengatakan: "Tidak ada seorang 
manusia yang dapat menang terhadapmu pada hari ini dan sesungguhnya 
aku ini adalah pelindungmu." Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat 
saling libat-melihat (berbadapan), syaitan itu berbalik ke belakang seraya 
berkata: "Sesungguhnya aku berlepas diri daripada kamu; sesungguhnya aku 
dapat melibat apa yang kamu sekalian tidak dapat melibat; sesungguhnya 
aku takut kepada Allah." Dan Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. 8:48) 
(Ingatlah), ketika orang-orang munafik, dan orang-orang yang ada penyakit 
di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh 
agamanya." (Allah berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
maka sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (OS. 8:49) 


Setelah menyuruh orang-orang yang beriman untuk senantiasa ikhlas 
dalam berperang dan banyak berdzikir kepada-Nya, Allah berfirman, melarang 
mereka bertasyabbuh (menyerupai) orang-orang musyrik, yang keberangkatan 
mereka dari negerinya dalam keadaan menentang kebenaran. $ 23 -5,, 9 
“Dan dengan maksud riya’ kepada manusia.” Yaitu, berbangga-bangga dan 
menyombongkan diri kepada mereka. Sebagaimana yang dikatakan Abu Jahal 
ketika dikatakan kepadanya: “Sesungguhnya kafilah itu telah selamat, maka 
pulanglah kalian kembali.” Dan kemudian Abu Jahal menjawab: “Tidak, demi 
Allah, kami tidak akan pulang sehingga kami mendatangi air di Badar, me- 
nyembelih binatang ternak, meminum khamr, mendengarkan musik, sehingga 
bangsa Arab akan berbicara tentang kedudukan kami di sana dan tentang hari- 
hari kemenangan kita selamanya." Kemudian hal itu berbalik total, karena 
tatkala mereka mendatangi sumber air di Badar, mereka hanya mendatangi 
kematian. Dan mereka tertumpuk di lembah Badar dalam keadaan hina, kerdil 
dan celaka di dalam siksa yang abadi. 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ da an D da a a, $ "Dan ilmu 
Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. " Yaitu, mengetahui tujuan dan maksud 
mereka. Oleh karena itu, Allah membalas tindakan mereka tersebut dengan 


balasan yang seburuk-buruknya kepada mereka. 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 





(PG 


yyy TT TT UT TUTUP HS II MI Ca an Can aa “Ia Ia Ta Ta aa Ia Ia Ia Pa Ta Aa aa 


D 


61 


4 


l 
| 
® 


G 


8. SURAT AL ANFAAL 





, „Dan firman-Nya: | 

KS Ao AI FA EYE, gist Oa Aa 35 |, $ "Dan ketika 
syaitan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka hi mengatakan: 

Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang terhadapmu pada hari ini. 

Dan sesungguhnya aku ini adalah pelindungmu.”" (Maksudnya), syaitan -semoga 
Allah melaknatnya- menjadikan baik, apa yang mereka kerjakan dan inginkan. 
Ia menjadikan mereka merasa optimis, bahwa tiada seorang manusia pun yang 
dapat mengalahkan mereka pada hari itu. Syaitan itu juga menghilangkan rasa 
takut untuk mendatangi musuh-musuh mereka, yaitu Bani Bakar. Di mana 
ja mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah pelindung kalian." Hal itu yaitu 
(dengan cara), ia (syaitan) menampakkan dirinya dalam sosok Suragah bin Malik 
bin Ju'syam, tokoh Bani Mudlij dan pembesar daerah itu. Padahal semuanya 
itu berasal dari syaitan. Sebagaimana 4 Allah Ta'ala telah berfirman mengenai 
syaitan, KAY Sa a Ú g Ha. soda > "Syaitan itu memberikan janji- 

janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, 

padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain tipuan belaka." 
(OS. An-Nisaa': 120). 


Ibnu Juraij menceritakan, mengenai ayat tersebut, Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Ketika terjadi perang Badar, Iblis berjalan dengan membawa panjinya 
dan bala tentaranya bersama orang-orang musyrik. Dan ia (syaitan) memasukkan 
ke dalam hati orang-orang musyrik penegasan: “Bahwa tidak ada seorang pun 
yang dapat mengalahkan kalian dan sesungguhnya aku adalah pelindung bagi 
kalian.” Dan ketika mereka bertemu, syaitan melihat ke kumpulan para 
Malaikat, maka $ axa Ie AŚ > "Syaitan itu berbalik ke belakang. " Ibnu 'Abbas 
mengatakan: “Maka syaitan itu pun kembali pulang seraya mengatakan: 

E OYU s AI 1 Sy a > Sesungguhnya aku berlepas diri dari kalian. 
Sesungguhnya aku dapat melihat apa yang kalian tidak dapat melihat.” 


Firman, Allah J selanjutnya: 

É eo Ia E me j È illy o TN e 3J "Ingatlah, ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: ‘Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.’” ‘Ali bin Abi Thalhah men- 
ceritakan, dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat tersebut di atas, ia menuturkan: 
“Ketika kaum kafir dan kaum muslimin sudah saling mendekat, maka Allah 
menjadikan kaum muslimin berjumlah sedikit di mata orang-orang musyrik 
dan Allah pun menjadikan jumlah orang-orang musyrik berjumlah sedikit 
dalam pandangan mata kaum muslimin. Kemudian orang-orang musyrik 
mengatakan: ‘Mereka itu (kaum muslimin) telah ditipu oleh agama mereka.’ 
Mereka katakan hal tersebut karena dalam pandangan mereka kaum muslimin 
berjumlah sedikit. Sehingga dengan demikian itu, mereka menyangka bahwa 
mereka akan dapat mengalahkan kaum muslimin tanpa kesulitan sedikit pun.” 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 41G SE 4d “Barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah.” Yakni, bersandar kepada-Nya. 4 3. $ žo ob $ "Maka 


SS MS LS LS LS LAS LAS LS AS AS AS AI Sa In aa Ca, Ca 2 Ca La Te D DD D CT 


Oa 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 








MAA ISI 





ga 


sesungguhnya Allah Mahaperkasa." Maksudnya, Allah tidak dapat dianiaya orang 
yang bersandar kepada-Nya, karena Allah Ta'ala Mahaperkasa, Mahamenolak 
dan Mahaagung kekuasaan-Nya. 4 ~S $ "Lagi Mahabijaksana." Yaitu dalam 
semua perbuatan-Nya, di mana Allah tidak meletakkan sesuatu melainkan 
pada tempatnya, sehingga Allah tidak memenangkan suatu kaum melainkan 
kaum yang memang berhak mendapatkan kemenangan, serta menghinakan 
kaum yang memang berhak memperolehnya. 


PPN Kea Sa ag 


Ligę Epe HA 
ð KA Al AR nE 


Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 
kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): “Rasakan 
olehmu siksa neraka yang membakar.” (Tentulah kamu akan merasa ngeri). 
(OS. 8:50) Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri. 
Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya. (OS. 8:51) 


5 Pe 


Allah #& berfirman: “Hai Muhammad, jika engkau melihat dengan 
nyata keadaan ketika para Malaikat mencabut nyawa orang-orang kafir, niscaya 
engkau akan menyaksikan suatu perkara yang sangat besar lagi dahsyat dan 
mengerikan, di mana mereka dipukuli wajah dan bagian belakang mereka, 
seraya mengatakan kepada mereka, $ I— A ALIS, ? Rasakanlah siksa 
neraka yang membakar.” 


Ibnu Juraij menceritakan dari Mujahid: “$ Sal $ Belakang mereka’, 
berartı bokong mereka.” Ia mengatakan: “Hal itu terjadi dalam perang Badar.” 


Redaksi ayat ini, meskipun sebab turunnya adalah (pada) perang Badar, 
tetapi 1a berstatus umum, mencakup setiap orang kafir. Oleh karena itu Allah 
Ta'ala tidak mengkhususkan bagi orang-orang yang ikut perang Badar, tetapi 
justru Allah berfirman, $ A61 SS) OA DN NS A SA SI 
"Kalau kamu melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang 
kafir, seraya memukul muka dan belakang mereka. " Dan dalam surat tentang 
peperangan juga disebutkan hal yang sama. Hal itu telah dikemukakan se- 
belumnya dalam surat al-An'aam, yaitu firman- “Nya: 

g Sail l meal Igel KIs Ly NAS E SA >| Ga 8 "Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat pada waktu orang-orang yang zhalim berada 


pgn TS ALA ALA La In Ia INI RINI NU UU UT UN RU. 
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dalam tekanan-tekanan sakaratul maut, sedang para Malaikat memukul dengan 
tangannya (sambil berkata), 'Keluarkanlah nyawa kalian. '" (OS. Al-An'aam: 93). 


Maksudnya, para Malaikat itu mengulurkan tangan mereka untuk 
memukul mereka atas perintah dari Rabb mereka, di mana mereka benar- 
benar kesulitan dan nyawa mereka pun tidak mau keluar dari jasad. Oleh 
karena itu dikeluarkan melalui tekanan-tekanan. Dan para Malaikat itu me- 
nyampaikan berita mengerikan tentang adzab dan murka dari Allah. Oleh 
Karananya, Allah memberitahukan bahwa para Malaikat mengatakan kepada 
mereka: "Rasakanlah adzab yang membakar." 


Dan firman-Nya, $ “Sya LAN M4 UK $ "Demikian itu disebabkan oleh 
perbuatan tangan kalian sendiri." Maksudnya, balasan tersebut disebabkan 
oleh perbuatan buruk yang pernah mereka kerjakan semasa hidup di dunia. 
Semoga Allah /alla wa 'Alaa membalas kalian dengan balasan tersebut. 
£ AN a DS Al ol, 9 "Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba- 
Nya." Maksudnya, Allah tidak akan menzhalimi seorang pun dari makhluk- 
Nya. Bahkan justru Allahlah yang Mahabijaksana dan Mahaadil, di mana 
Allah Ta'ala tidak akan berbuat zhalim, Allah Mahasuci, Mahaterjaga dari 
sifat-sifat kurang, Mahakaya dan Mahaterpuji. Oleh karena itu di dalam 
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim rahimahullah, 
dari Abu Dzar &5, dari Rasulullah £8, beliau bersabda, Allah Ta'ala berfirman: 


NE 3 WA SG Be Ci IP MEN LA II eoe Y) 
An Lay AI AA Si Ki sa 


AA ak Wu é 
“Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas 
diri-Ku sendiri dan Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah 
kalian saling berbuat zhalim..... Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya hal itu 
merupakan amal perbuatan kalian, yang akan Aku perhitungkan untuk kalian. 
Barangsiapa mendapatkan kebaikan, maka hendaklah ia memuji Allah. Dan 
barangsiapa yang mendapatkan selain dari itu (keburukan), maka hendaklah 
ia tidak mencela melainkan dirinya sendiri." (HR. Muslim). 


Oleh karena itu Allah $£ berfirman: 
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(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, 
serta orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka 
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah 
Mahakuat lagi amat keras siksa-Nya. (OS. 8:52) 


Bahwa orang-orang musyrik yang mendustakan risalah yang engkau 
bawa itu hai Muhammad, seperti apa yang dilakukan oleh umat-umat yang 
mendustakan sebelum mereka. Maka Kami pun mengambil tindakan terhadap 
mereka dengan tindakan yang pernah Kami lakukan terhadap umat-umat 
terdahulu yang mendustakan, terdiri dari Fir'aun dan kaumnya dan umat- 
umat sebelum mereka yang mendustakan para Rasul, serta kafir kepada ayat- 
ayat Allah. $ se pi a sist P "Maka Allah menyiksa mereka disebabkan dosa- 
dosa mereka." Yakni, disebabkan dosa-dosa mereka sendiri, Allah Ta'ala mem- 
binasakan dan menyiksa mereka dengan siksaan Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamenetapkan. 4 SESI Las Ss DI OP "Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi amat keras siksaan-Nya." Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
mengalahkan-Nya dan tidak ada seorang pun yang dapat lepas/lari dari-Nya. 


ZO AR op AA Go og qarr i rae era Ao garr? 
P a pda da an all 
a ae ai Pa 
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Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali 
tidak akan merubah suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
sesuatu kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka 
sendiri dan sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mabamengetahui. 
(OS. 8:53) (Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya, serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan 
ayat-ayat Rabbnya, maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa- 
dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, dan 
kesemuanya adalah orang-orang yang zhalim. (OS. 8:54) 

Allah 85 memberitahukan tentang keadilan-Nya yang sempurna dalam 
ketetapan hukum-Nya. Di mana Allah tidak akan merubah nikmat yang di- 
karuniakan kepada seseorang, melainkan karena dosa yang dilakukannya. 
Yang demikian itu seperti firman-Nya: 
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£ 3 Sie ae op Lugu Ko Ka Te a 1 2 y 2239 Go e? z SI - 
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"Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum, sehingga mereka 
merubah yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 


keburukan terhadap suatu kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan 


sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Allah." (QS. Ar-Ra'd: 11). 


Dan firman-Nya, $ 0523 Jk JS $ "(Keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya." Yaitu, seperti apa yang Allah 
lakukan terhadap Fir'aun dan para pengikutnya, serta orang-orang yang seperti 
mereka, ketika mereka mendustakan ayat-ayat Allah. Allah binasakan mereka, 
disebabkan karena dosa-dosa mereka dan Allah cabut kembali nikmat yang 
telah Allah anugerahkan kepada mereka, seperti kebun-kebun, mata air, hasil 
pertanian, simpanan harta benda dan kedudukan yang mulia, serta nikmat 
yang sedang mereka rasakan. Dalam hal ini, Allah tidak menzhalimi mereka, 
tetapi justru merekalah orang-orang yang zhalim. 


Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah 
orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. (OS. 8:55) (Yaitu) 
orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah 
itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya dan mereka tidak 
takut fakibat-akibatnya). (OS. 8:56) Jika kamu menemui mereka dalam 
peperangan, maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. (OS. 8:57) 


Allah 88 memberitahukan, bahwa seburuk-buruk apa yang berjalan 
di muka bumi ini adalah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. 
Mereka adalah orang-orang yang setiap kali mengadakan perjanjian, mereka 
selalu melanggar perjanjiannya dan setiap kali menegaskan keimanan, mereka 
mengabaikannya. $ v,i5 Y ca, $ "Dan mereka tidak takut." Maksudnya, mereka 
sama sekali tidak takut kepada Allah dalam melakukan perbuatan dosa. 
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g 5 Ha 9 "Jika engkau menemui mereka dalam peperangan." 
Yakni, kalian dap: at memenangkan dan mengalahkan mereka dalam peperangan, 
$ Haa D ce yss $ "Maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka." Maksudnya, timpakanlah siksaan kepada mereka. 


Demikian itulah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, al-Hasan al-Bashri, 
adh-Dhahhak, as-Suddi, “Atha' al-Khurasani dan Ibnu “Uyainah. Maknanya 
adalah, berikanlah siksaan yang keras dan bersikap kasarlah dalam melakukan 
penyerangan, supaya musuh-musuh yang lain, baik dari kalangan bangsa Arab 
maupun (selain mereka) menj; jadi takut dan agar yang demikian itu menjadi 
pelajaran bagi mereka. $ 0,5 ad $ "Supaya mereka mengambil pelajaran." 
As-Suddi mengatakan: “Agar mereka berhati-hati dan tidak melakukan peng- 
ingkaran, sehingga mereka tidak ditimpa hal yang serupa.” 


Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, 
maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. (OS. 8:58) 


Allah 8 berfirman kepada Nabi-Nya #8, 4 #5 J4 ES Ul, $ "Dan jika 
engkau khawatir terjadinya pengkhianatan dari suatu golongan. "Yang engkau 
telah mengambil perjanjian dari mereka. $ 5t- $ "Pengkhianatan. ' “Yang di- 
maksud dengan pengkhianatan di sini adalah pelanggaran terhadap perjanjian 
yang diadakan antara dirimu dan diri mereka. $ l isu > "Maka kembalikan- 
lah perjanjian itu kepada mereka. " Maksudnya, lakukan hal yang sama terhadap 
mereka. Artinya, beritahukan kepada mereka, bahwa engkau telah menyalahi 
perjanjian mereka, sehingga engkau dan juga mereka sama-sama mengetahui 
bahwa engkau menjadi lawan perang bagi mereka dan engkau mengetahui, 
bahwa mereka menjadi lawan perang bagimu. Selain itu, tidak ada lagi perjanjian 
antara dirimu dan mereka dalam perjanjian tersebut. 


Dari Walid bin Muslim, mengenai firman-Nya, $ Ty A 4) isu 
“Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan’ cara yang jujur.” Ia 
mengatakan: “Yaitu dengan pemberian waktu.” 4 46 CY dl ol $ “Sesung- 
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. ' Hingga walau 
terhadap hak orang-orang Kafir sekalipun, Allah tidak menyukainya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin “Amir, ia menceritakan: 
Mu'awiyah tengah berjalan di daerah Romawi. Antara dirinya dan mereka 
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terdapat batas waktu akhir perjanjian, kemudian ia bermaksud mendekati 
mereka. Jika batas waktu akhir itu terlampaui, maka ia akan menyerang mereka. 
Tiba-tiba ada seorang yang sudah tua yang mengendarai binatang tunggangan- 
nya dan berkata: "Allahu Akbar (Allah Mahabesar), Allahu Akbar (Allah Maha- 
besar), tepatilah janji dan janganlah berkhianat. Sesungguhnya Rasululah #8 
pernah bersabda: 


Maba A a AN AS ni D0 AP F3 Gaia IOS 533) 
CTET IS yi Í 


"Barangsiapa yang antara dirinya dengan suatu kaum terdapat perjanjian, maka 
hendaklah ia tidak melepaskan tali perjanjian itu dan tidak menguatkannya, 
sebelum habis batas waktu akhirnya, atau mengembalikan perjanjian tersebut 
kepada mereka dengan cara yang jujur." (HR. Imam Ahmad). 


Maka hal itu pun sampai di telinga Mu'awiyah dan kemudian ia mundur 
kembali. Ternyata orang tua tersebut adalah “Amr bin “Anbasah &5. 


DAN AD AI A A GI GA gg AG AQ A AL AS AK 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi, dari 
Syu'bah. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan 
Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya melalui beberapa jalan, dari Syu'bah. 
Sedangkan at-Tirmidzi sendiri mengatakan, bahwa hadits tersebut hasan shahih. 
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Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, bahwa mereka akan 
dapat lolos (dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya mereka tidak dapat me- 
lemahkan (Allah). (OS. 8:59) Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka, 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh 
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Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahui- 
nya, sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada 
jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak 
akan dianiaya (dirugikan). (OS. 8:60) 





38 berfirman kepada Nabi-Nya #£, $ 1.5 Y, $ “Janganlah 
engkau mengira,” wahai Muhammad. 4 1, Igas JI $ “Bahwa orang-orang 
kafir itu akan dapat lolos.” Maksudnya, mereka dapat melepaskan diri dari 
Kami dan Kami tidak sanggup melawan mereka. Tidak demikian, justru mereka 
berada di bawah kekuasaan Kami dan dalam genggaman kehendak Kami, se- 
hingga mereka tidak akan dapat menjadikan Kami lemah. Yang demikian itu 
adalah sama seperti firman Allah berikut ini: 

KOS CU Cai Ol MI OKI pdl Cu Ip "Ataukah orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan luput dari adzab Kami? 
Amat buruk apa yang mereka tetapkan itu." (Os. Al“Ankabuut: 4). Yaitu, apa 
yang mereka duga tersebut. 


Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan untuk mempersiapkan per- 
lengkapan perang guna memerangi mereka sesuai dengan kemampuan, fasilitas 
dan kesanggupan, di mana Allah berfirman, $ k16 disi, p “Dan per. 
stapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi.” Artinya, 
sesuai dengan kemampuan yang ada pada kalian, yaitu: 
$ Jl Lu, 92338 Ad "Kekuatan apa saja yang kalian sanggupi dan dari kuda- 
kuda yang ditambat untuk berperang." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abi “Ali Tsumamah bin Syafi saudara 
‘Uqbah bin ‘Amir, di mana ia pernah mendengar ‘Uqbah menceritakan, aku 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda ketika beliau berada di atas mimbar: 


ne Na an Tank ea R s os sfant a? F 
(PPA OLI CA Bj A 2 ae 9) 


“'Dan persiapkanlah untuk menghadapi mereka apa saja yang kalian sanggupi. 
Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah, ketahuilah bahwa kekuatan 
itu adalah memanah.” (HR. Muslim, Ahmad dan Abu Dawud). 


Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


PA AAN Gi OB ig JI Heh Pa Ia API BU ya) 
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P sa - 2 Aa 2z LA a - -o r bh 
da a SAS Uban) denga CI EN IN BU Sea US US eh 
P only aya KA Adat, AU Petir an 
“Kuda itu untuk tiga orang, bagi seseorang, yang mana kuda itu sebagai pahala, 
bagi orang yang lain sebagai pelindung dan bagi yang lain lagi sebagai dosa. 
Kuda yang memberikan pahala kepada seseorang adalah kuda yang ditambat 
(digunakan) di jalan Allah, lalu ia menambatkannya di padang rumput atau 
kebun. Maka tidaklah setiap kali ia makan, melainkan menjadi kebaikan bagi 
orang tersebut. Walaupun kuda itu berhenti dari merumput dan menaiki satu 
atau dua tempat yang tinggi, maka bekas telapak kakinya dan kotorannya 
menjadi kebaikan baginya. Jika kuda itu melintasi sungai lalu kuda itu minum 
dan ia (penunggangnya) tidak membawanya sengaja untuk memberi minum, 
maka hal itu merupakan kebaikan baginya. Dengan demikian itu, kuda itu 
memberi pahala kepadanya. Ada juga orang yang menambatkannya (meng- 
gunakannya) sebagai kekayaan dan kehormatan dirinya, tetapi tidak melupakan 
hak Allah yang ada pada leher dan punggungnya (dalam menggunakan dan 
memeliharanya.E4 ), maka kuda itu baginya sebagai pelindung. Dan ada juga 
orang yang menambatkan kuda dengan maksud membanggakan diri dan riya', 
maka kuda itu baginya merupakan dosa." 


Kemudian Rasulullah $ pernah ditanya tentang keledai, maka beliau $% 
pun bersabda: - 


E a e 3 2 Nan PA Ie Ai Pa . 2 K3 BP D a 
SEA Jau Jani pad BB Ana al ea yy as al JPG) 
MA dls Ju 


“Allah tidak menurunkan ayat mengenai keledai itu melainkan di dalam ayat 
yang mencakup dan luar biasa ini: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat basalannya 


pula.” (OS. Az-Zalzalah: 7-8).” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, 
yang masing-masing bersumber dari Imam Malik. 


Mayoritas (jumhur) ulama berpendapat, bahwa memanah itu lebih baik 
daripada menunggang kuda. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa 
menunggang kuda lebih baik daripada memanah. Pendapat jumhurul ulama 
lebih kuat berdasarkan hadits tersebut. Wallahu a'lam. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari, diriwayatkan sebuah hadits dari “Urwah 
bin Abi al-Ja'd al-Bariqi, bahwa Rasulullah & bersabda: 
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"Pada ubun-ubun kuda itu telah ditetapkan kebaikan sampai hari Kiamat kelak, 
berupa pahala dan ghanimah." (HR. al-Bukhari). 


Firman- “Nya, $ oya: 9 "Kalian menggentarkan." Yaitu, menakut-nakuti. 
E Sae, MI A2 p (Dengan persiapan itu), musuh-musuh Allah dan musuh 
musuh kalian.” Yaitu, dari kalangan orang-orang kafir. 
$ e mel? "Dan orang-orang selain mereka." Mugatil bin Hayyan dan 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Mereka itu adalah orang- 
orang munafik.” Hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: 
E ela S galai Y GUI de Lyra Sa Jai uan « DA APN GA Kp ntah p 
"Dan di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling kalian i itu ada orang- 
orang munafik, dan juga di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Engkau (Muhammad) tidak mengetahui mereka, tetapi Kamilah 
yang mengetahui mereka." (QS. At-Taubah: 101). 

Firman-Nya, $ ó pib Y ih K O d Jl e e a aa 9 

"Apa saja yang kalian nafkahkan di jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan 
cukup kepada kalian dan kalian tidak akan dianiaya (dirugikan)." Maksudnya, 
apa pun yang kalian nafkahkan untuk jihad, maka Allah akan memberikan 
balasan bagi kalian secara sempurna dan utuh. 


Cc 
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Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya 
dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allahlah yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 8:61) Dan jika mereka bermaksud 
hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi Pelindung 
mu). Allahlah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan 
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orang-orang beriman. (OS. 8:62) Dan Yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 8:63) 


Allah $£ berfirman, bahwa jika engkau khawatir terhadap pengkhianatan 
suatu kaum, maka langgarlah perjanjian mereka itu secara timbal balik. Dan 
jika ia masih terus memerangimu dan melanggar hakmu, maka seranglah 
mereka. 4 5 of, $ “Dan jika mereka condong,” yaitu cenderung. $ Sal $ 
“Kepada perdamaian. ? Yakni: berdamai, perbaikan hubungan dan penghentian 
perang. & W 5t $ “Maka condanglah kepadanya.” Maksudnya cerderunglah 
engkau kepada perdamaian tersebut dan terimalah tawaran mereka tersebut. 
Oleh karena itu, ketika orang-orang musyrik menawarkan perdamaian dan 
genjatan senjata selama sembilan tahun antara mereka dengan Rasulullah & 
pada saat diadakan Shulhul Hudaibiyyah (perjanjian Hudaibiyyah), maka 
beliau pun menerima tawaran tersebut dengan mengajukan beberapa syarat 
kepada mereka. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Zaid bin Aslam, “Atha' al-Khurasani, Tkrimah, 
al-Hasan al-Bashri dan Qatadah mengatakan: “Sesungguhnya ayat tersebut 
dimansukh (dihapus) « oleh Layat saif (pedang) yang terdapat dalam surat Bara-ah 
(at-Taubah), $ Yi SL Yg dl SLE Y Sad) 16 P "Perangilah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada bari akhir." (QS. At-Taubah: 29). 


Tetapi pendapat ini perlu ditinjau juga, karena ayat yang terdapat dalam 
surat Bara-ah (at-Taubah) itu di dalamnya terdapat perintah untuk memerangi 
mereka, jika memungkinkan untuk itu. Tetapi jika musuh berjumlah banyak, 
maka diperbolehkan bagi kaum muslimin mengadakan perjanjian perdamaian. 
Sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh ayat al-Qur'an dan sebagaimana 
hal itu pernah dilakukan oleh Rasulullah % pada hari diadakannya perjanjian 
Hudaibiyyah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan, tidak ada nasakh, 
serta tidak ada pula takhshish Pengkhususan). Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ M6 SH, "Dan bertawakkallah kepada Allah." 
Maksudnya, berdamailah dengan mereka dan bertawakkallah kepada Allah, 
karena Allah yang memberikan kecukupan dan menolongmu. Dan seandainya 
mereka menawarkan perdamaian untuk sebuah tipu daya agar mereka dapat 
memperkuat diri dan membuat persiapan, maka hendaklah kalian berhati-hati 
dan berwaspada. g M OLS op $ "Maka sesungguhnya cukuplah Allah." Artinya, 
cukuplah Allah saja yang menjadi pelindung bagimu. 


Setelah itu, Allah 88 menyebutkan nikmat yang telah dianugerahkan 
kepada Nabi &, yaitu berupa pertolongan Allah dan dukungan dari orang- 
orang yang beriman, yaitu) kaum | Muhajirin d; dan Anshar, di mana Allah ber- 
firman, $ : e Ae a AN 3 oa SIN SU 4 $ "Allahlah yang memperkuat: 
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mu dengan pertolongan-Nya dan dengan orang-orang mukmin dan yang mem- 
persatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). " Maksudnya, Allahlah 
yang menyatukan hati kalian dalam keimanan, ketaatan, serta memberikan 
pertolongan dan bantuan kepadamu. as Aa en gÚ cilj p 
"Walaupun engkau membelanjakan semua (kekayaan) yang ada di bumi, niscaya 
engkau tidak dapat mempersatukan hati mereka." Maksudnya, yang demikian 
itu karena di antara mereka terdapat permusuhan dan kebencian. Sebenarnya, 
di kalangan kaum Anshar terdapat berbagai macam peperangan pada masa 
Jahiliyah antara suku Aus dan suku Khazraj, serta berbagai hal yang mengharus- 
kan mereka berbuat kejahatan yang berkesinambungan. Kemudian, Allah $£ 
memutuskan hal itu dengan cahaya keimanan. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala: : 
P a Saji GG asas Sa aa "Dan ingat- 
lah akan nikmat Allah yang diberikan bada kalian dahulu (pada masa jahiliyah) 
bermusuh-musuhan, lalu Allah mempersatukan hati kalian sehingga dengan nikmat 
tersebut kalian menjadi orang-orang yang bersaudara." (OS. Ali-Imraan: 103). 


Dalam ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits yang menceritakan 
tentang Rasulullah & ketika berbicara dengan kaum Anshar mengenai per- 
masalahan ghanimah dalam perang Hunain, beliau & mengatakan kepada 
mereka: 


ES 3 SE TE SURVEI AAN aa 
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"Ha kaum Anshar sekalian, bukankah aku dahulu mendapati kalian dalam 
keadaan sesat, lalu Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui diriku. 
Aku menjumpai kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah memberimu kekayaan 
melalui diriku. Dan kalian dahulu ada dalam keadaan bercerai-berai, lalu Allah 
menyatukan kalian melalui diriku." Setiap kali beliau mengatakan sesuatu, 
mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya paling banyak memberikan nikmat." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Oleh karena itu, Allah £ berfirman, $ SS — 241 45 di K, $ 
“Tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, Allah Mahaperkasa sehingga Allah tidak 
menyia-nyiakan harapan orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya dan Allah 
Mahabijaksana dalam perbuatan dan hukum-hukum-Nya. 
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Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi Pelindung bagimu dan bagi orang-orang 
mukmin yang mengikutimu. (OS. 8:64) Hai Nabi, kobarkanlah semangat 
para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar 
di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. 
Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, maka mereka dapat 
mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang tidak mengerti. (OS. 8:65) Sekarang Allah telah meringan- 
kan kepadamu dan Allah telah mengetahui padamu, bahwa ada kelemahan. 
Maka jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang, dan jika di antaramu ada seribu orang (yang 
sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar. (OS. 8:66) 
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Allah & memotivasi Nabi-Nya & dan juga orang-orang yang beriman 
untuk berperang dan melawan musuh dan mengajak mereka bertarung satu 
lawan satu. Selain itu Allah juga memberitahukan, bahwa Allah mencukupi 
mereka, memberi pertolongan dan mendukung mereka dalam melawan musuh- 
musuh mereka, meskipun jumlah musuh mereka itu sangat banyak dan ber- 
lipat ganda dari kaum muslimin dan sedikitnya jumlah orang-orang yang 
beriman. 


Mengenai firman Allah IS, § irepl Ca KA za IS ca IL 9 
“Hai Nabi, cukuplah Allah menjadi pelindung bagimu dan bagi orang-orang 
mukmin yang mengikutimu,” Ibnu Abi Hatim berkata dari asy-Sya'bi, ia me- 


ngatakan: “Cukuplah Allah bagimu dan cukup pula orang-orang yang hadir 
bersamamu.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan, bahwa hal yang sama juga diriwayatkan 
dari “Atha' al-Khurasani dan “Abdur Rahman bin Zaid. 


Oleh karena itu, Allah 48 berfirman, $ Je pe apel A ai GI U 


"Hai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang mukmin itu untuk berperang." 








T 
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Maksudnya, doronglah (semangat) mereka untuk mengerjakan hal tersebut. 
Oleh sebab itu, Rasulullah #& memotivasi mereka untuk berperang ketika 
mengatur barisan mereka dan ketika menghadapi musuh. Sebagaimana beliau 
pernah berseru kepada para sahabat beliau pada perang Badar, yaitu ketika 
orang-orang musyrik datang dalam jumlah mereka yang banyak dan dengan 
perlengkapannya: 


PAP MP MP MP LK 


0.0. 


(PN Au D y 
"Bangkitlah kalian menuju surga, yang luasnya seluas langit dan bumi." 


“Umair bin Hamam bertanya: "Luasnya seluas langit dan bumi?" Maka 
Rasulullah 3% menjawab: "Ya." Kemudian ‘Umair bin Hamam berujar: "Bagus, 
bagus." Rasulullah & bertanya: “Apa yang menjadikanmu berkata, ‘Bagus, 
bagus'?” Ia menjawab: "Aku berharap bisa menjadi penghuninya." Kemudian 
beliau & bersabda: "Sesungguhnya engkau salah satu dari penghuninya." Se- 
telah itu, orang itu maju ke depan seraya memecahkan sarung pedangnya dan 
mengeluarkan buah kurma, lalu ia memakan sebagian dari kurma tersebut, 
kemudian mencampakkan sebagian lainnya dari tangannya seraya berujar: 
"Seandainya aku masih tetap hidup sebelum aku habis memakan buah kurma 
ini, berarti itu merupakan kehidupan yang panjang." Kemudian ia maju ber- 
perang, sehingga ia pun terbunuh." 


Selanjutnya Allah $& berfirman, menyampaikan kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman sekaligus memberikan perintah; 
su oa E UAS G3 d ok lyla Te TORA ol 9 "Jika 
ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian, niscaya mereka dapat mengalah- 
kan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seribu orang (yang sabar) di antara 
kalian, mereka dapat mengalahkan seribu orang-orang kafir." Satu orang melawan 
sepuluh orang musuh. Kemudian hal itu dimansukh dan yang tersisa hanyalah 
kabar gembira. Sa'id bin Manshur menceritakan, Sufyan memberitahu kami, 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu “Abbas, mengenai ayat ini, ia mengatakan, 
bahwa diwajibkan kepada mereka agar dua puluh orang dari mereka tidak 
melarikan diri menghadapi dua ratus orang musuh. Kemudian Allah Ta'ala 
meringankan hal tersebut, di mana Allah berfirman: 
dg Si ol Je, Ke IG olii d "Sekarang Allah telah meringankan kepada 
kalian dan Allah telah mengetahui bahwa pada kalian terdapat kelemahan." 
Sehingga seratus orang tidak sepatutnya melarikan diri dari dua ratus orang 


musuh. 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari “Ali bin 
“Abdullah, dari Sufyan. 


z Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab al-Imarah dan juga Imam Ahmad. 


In 2, 
9 
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Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi, sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). 
Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (OS. 8:67) Kalau sekiranya 
tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil. (OS. 8:68) Maka 
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai 
makanan yang halal lagi baik dan bertakwalah kepada Allah: sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 8:69) 


Al-A 'masy meriwayatkan dari “Abdullah, ia menceritakan, ketika 
terjadi perang Badar, Rasulullah & bersabda: 
Co YP GIE) 
“Bagaimana pendapat kalian mengenai para tawanan itu?” Abu Bakar berkata: 
“Ya Rasulullah, mereka itu adalah kaummu dan juga keluargamu. Biarkan 
saja mereka tetap hidup dan perintahkan mereka untuk bertaubat. Semoga 
Allah memberikan ampunan kepada mereka.” Sedangkan “Umar (bin al- 
Khaththab) berujar: “Ya Rasulullah, mereka telah mendustakan dan meng- 
usirmu. Bawalah mereka ke depan dan penggallah leher mereka.” Lalu “Abdullah 
bin Rawahah menuturkan: "Ya Rasulullah, engkau sedang berada di lembah 
yang banyak kayu bakarnya, maka bakarlah lembah tersebut, kemudian 
lemparkanlah mereka ke dalamnya." Maka Rasulullah $ pun terdiam dan 
tidak memberikan tanggapan sama sekali terhadapan usulan dari mereka. 
Lalu beliau berdiri dan masuk. 


TAP A3 AS AAS LK La an In Ca 0 Ca Ca Ca 2 UC 
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Selanjutnya orang-orang berspekulasi, beliau pasti akan menerapkan 
pendapat Abu Bakar. Dan sebagian yang lain menduga, pasti beliau akan me- 
milih pendapat “Umar bin al-Khaththab. Dan yang lain lagi beranggapan 
bahwa beliau akan memilih pendapat “Abdullah bin Rawahah. 


Setelah itu beliau pun keluar menemui mereka seraya bersabda: 
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(J5 He AN NI LA SU IE SI US 
"Sesungguhnya Allah melunakkan hati seseorang, sehingga menjadi hati 
yang lebih lembut dari susu. Dan sesungguhnya Allah juga akan mengeraskan 
hati seseorang, sehingga hati mereka itu menjadi lebih keras daripada batu. 
Sesungguhnya engkau, hai Abu Bakar adalah seperti Ibrahim $&| yang me- 
ngatakan: “Barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya ia termasuk 
golonganku. Dan barangsiapa yang mendurhakaiku, maka sesungguhnya Engkau 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Ibrahim: 36). Dan sesungguhnya 
permisalanmu, hai Abu bakar adalah seperti Isa $99) yang mengatakan: “Jika 
Engkau mengadzab mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-Mu. Dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” (OS. Al-Maaidah: 118). Dan engkau, hai “Umar adalah 
seperti Musa %5) yang mengatakan: “Yg Rabb kami, binasakanlah harta benda 
mereka dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman sehingga 
mereka melihat adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 88). Dan sesungguhnya engkau, 
hai “Umar adalah seperti Nuh $£8! yang mengatakan: “Yg Rabbku, janganlah 
Engkau berikan tempat tinggal bagi orang-orang kafir di bumi ini.” (QS. Nuh: 
26). Sesungguhnya kalian merupakan satu ikatan keluarga yang tidak dapat 
dipisahkan, kecuali melalui tebusan atau penggalan leher." 


Ibnu Mas'ud berkata, aku katakan: "Ya Rasulullah, kecuali Suhail bin 
Baidha', karena ia pernah mengucapkan (kalimat) Islam." Maka Rasulullah & 
pun terdiam. Engkau tidak pernah melihatku pada suatu hari yang padanya 
aku paling takut tertimpa batu dari langit kecuali pada hari itu, hingga beliau & 
berkata: | 

(eia oi daa 31) 
"Kecuali Suhail bin Baidha'." 

Maka Allah && menurunkan firman-Nya: 

AN Ing A9 EM PE OA PN SAN si SK sup 

Kap, 
“Tidak sepatutnya bagi seorang Nabi mempunyai tawanan, sebelum ia melumpuh- 
kan musuhnya di muka bumi. Kalian menghendaki harta benda duniawi, sedang- 
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kan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untuk kalian). Dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
at-Tirmidzi, hadits dari Abi Mu'awiyah, dari al-A'masy. Juga diriwayatkan 
oleh al-Hakim dalam bukunya al-Mustadrak. Dan al-Hakim mengatakan, bahwa 
hadits tersebut sanadnya shahih. Sedangkan al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan. 


Syu! bah menceritakan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: 
SKA ASI "Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah," ia mengatakan: “Ditetapkan bagi mereka untuk diberi ampunan.” 
Hal yang sama juga diceritakan dari Sufyan ats-Tsauri rahimahullah. “Ali bin 
Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya: 
$ SONY AS YP 9 "Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah," ia mengatakan: “Yaitu, di dalam Ummul Kitab yang pertama, 
yang yang bahwa ghanimah dan tawanan itu halal bagi kalian.” 
$ Sial Us si 2 "Niscaya kalian ditimpa, karena tebusan yang kalian ambil," 
dari tawanan, $ — Dis 9 “Siksaan yang berat.” Lebih lanjut, Allah ber- 
firman, $ LL YG: a Usa | sasis $ "Maka makanlah dari sebagian rampasan 
perang yang telah kalian ambil itu sebagai makanan yang halal lagi baik." Dan 
dapat diambil dalil dari pendapat ini dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari dan Imam Muslim dalam ash-Shahihatn, dari Jabir bin “Abdillah &5, 
ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


ED Tam MG Ipad GS a dai iban Una el) 
SI Bu Dg a a A Eat y 
a pé tanya Ii ang iA OS A be, 


"Aku telah diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun 
sebelumku: “Aku dimenangkan melalui rasa takut (yang dirasakan oleh musuh. 

Ed) dalam jarak perjalanan satu bulan, dijadikannya bumi ini untukku sebagai 
masjid (tempat sujud) dan alat bersuci, dihalalkan bagiku harta rampasan perang, 
di mana hal itu tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, diberikan- 
nya kepadaku (hak memberikan.#d) Syafa'at dan Nabi terdahulu hanya diutus 
kepada kaumnya saja, sedang aku diutus kepada manusia seluruhnya." (HR. 
Al-Bukhari). 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ LL 5x : Eat Ke, IP "Maka 
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian ambil itu, sebagai 


makanan yang halal lagi baik." Pada saat itu, mereka pun mengambil tebusan 
dari para tawanan. 
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Diriwayatkan pula oleh Imam Abu Dawud dalam sunannya, dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Rasulullah & menetapkan tebusan bagi kaum Jahiliyah pada 
perang Badar sebanyak empat ratus dinar. Dan ketetapan hukum terhadap 
tawanan tersebut terus berlaku. Demikian menurut jumhurul ulama, yaitu 
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bahwasanya seorang Imam (pemimpin) memiliki hak pilih dalam menetapkan 
hukuman bagi mereka, jika menghendaki, ia boleh membunuhnya sebagaimana 
yang dilakukan terhadap Bani Quraizhah. Dan jika mengehendaki, ia juga 
boleh meminta tebusan dari mereka berupa harta benda, sebagaimana yang 
pernah dilakukan terhadap para tawanan perang Badar, atau bisa juga tebusan 
tersebut berupa pembebasan kaum muslimin yang menjadi tawanan mereka 
(tukar-menukar tawanan), sebagaimana yang pernah dilakukan Rasulullah & 
terhadap seorang budak wanita dan anaknya yang berada dalam tawanan 
Salamah bin Akwa', dimana ia mengembalikan keduanya dan sebagai tebusan- 
nya ia mengambil beberapa kaum muslimin yang berada di tangan orang- 
orang musyrik. Dan jika menghendaki, maka ia boleh juga menjadikan tawanan 
itu sebagai budak. Demikian yang menjadi pendapat madzhab Imam asy-Syafi'i 
dan beberapa orang ulama. Mengenai masalah ini masih terdapat perbedaan 
pendapat yang lain di antara para imam, yang semuanya telah dikemukakan 
dalam beberapa kitab Figih. 
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Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di tanganmu: 
"Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Allah akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil dari- 
padamu, dan Allah akan mengampunimu." Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 8:70) Akan tetapi, jika mereka (tawanan-tawanan 
itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka 
telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikanf(mu) 
berkuasa terhadap mereka. Dan Allah Mahamengetahmi lagi Mahabijaksana. 
(OS. 8:71) 


Ibnu Jurayy menceritakan dari “Atha' al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas, 
$ SANA Kai a o P i GA T > “Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan- 
tawanan yang ada di tanganmu,” Abbas (paman Nabi #)dan para sahabatnya 
mengatakan, bahwa para tawanan itu berkata kepada Nabi #8: “Kami beriman 
kepada apa yang engkau bawa dan bersaksi, bahwa engkau adalah Rasul Allah 
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dan kami akan berikan nasihat kepada kaum kami.” Maka Allah Ta'ala me- 
nurunkan firman-Nya, $ “Sus a Lale Sy a Saja — 5 Hi o| $ Jika 
Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Allah akan memberikan 
kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil darimu." Yaitu, keimanan 
dan kepercayaan yang datang setelah itu ı kepada kalian adalah, lebih baik dari 
apa yang telah diambil dari kalian. $ S ix > "Dan Allah akan mengampuni 
kalian." Yakni, dosa akibat kemusyrikan yang telah kalian lakukan. 


Al-“Abbas mengatakan: "Turunnya ayat ini lebih aku sukai daripada 
aku memperoleh dunia, di mana Allah telah berfirman, $ Sus sa Ga "a Sy o 
“Allah akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
darimu.” Sungguh Allah telah memberiku apa yang lebih baik dari apa yang 
telah diambil dariku seratus kali lipat. Dan Allah juga berfirman, $ AU Ar 
“Dan Allah memberikan ampunan kepadamu.” Aku berharap, semoga aku 
diberikan ampunan." 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, mengenai ayat 
ini, al-“Abbas pernah ditawan pada saat terjadi perang Badar, lalu ia menebus 
dirinya sendiri dengan empat puluh ugiyah emas.” Kemudian ketika dibacakan 
ayat ini, al-“Abbas berkata: "Allah J5 telah memberiku dua hal yang lebih 
aku sukai daripada dunia, yaitu; aku ditawan pada perang Badar, lalu aku me- 
nebus diriku dengan empat puluh uqiyah emas. Kemudian Allah memberiku 


empat puluh budak. Dan sesungguhnya aku mengharapkan ampunan yang 
telah dijanjikan Allah && kepada kami." 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi menceritakan dari Anas bin Malik, 
ia berkata: Didatangkan kepada Rasulullah 3% harta benda dari Bahrain, lalu 
Rasulullah & bersabda: 


(Sama JA) 
"Hamparkanlah harta ini di masjidku." 


Harta itu adalah jumlah yang paling banyak yang pernah didatangkan 
kepada Rasulullah #&. Kemudian beliau berangkat menunaikan shalat tanpa 
menoleh kepada harta tersebut. Setelah selesai mengerjakan shalat, beliau 
datang dan duduk di samping harta tersebut. Beliau tidak melihat seseorang 
melainkan beliau memberinya. Tiba-tiba al-“Abbas mendatangi beliau seraya 
berkata: "Ya Rasulullah, berilah aku. Sesungguhnya aku dulu pernah menebus 
diriku dan juga aku menebus “Ugail." Maka Rasulullah 8 pun berkata: "Ambil- 
lah." Kemudian al-““Abbas meletakkan harta itu ke dalam bajunya dan setelah 
itu pergi. Ia berusaha mengangkatnya tetapi ia tidak bisa, lalu berkata: "Suruhlah 
sebagian mereka mengangkatkan harta itu untukku." Beliau #£ menjawab: 
"Tidak." Al-“Abbas menuturkan: "Kalau begitu, angkatkan harta itu untukku." 
Beliau £$£ pun tetap menjawab: "Tidak." Maka al-Abbas menaburkan sebagian 


? 1 Uqiyah emas = 29,75 gram. Ed. 
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daripadanya dan meletakkannya di atas pundaknya dan kemudian pergi. 
Pandangan Rasulullah & masih terus mengikutinya hingga ia tidak lagi terlihat 
oleh beliau. Beliau sangat heran terhadap kesungguhannya. Dan beliau tidak 
beranjak sedang tidak tersisa satu dirham pun. 


IR RT TN T TA 


“3 


| Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dibeberapa tempat 
dalam kitabnya (Shahih al-Bukhari) dengan menggunakan shighah penegasan. 
Ia mengatakan: “Ibrahim bin Thuhman pun meriwayatkan hadits tersebut dan 
menyampaikannya dengan beberapa siyag yang lebih sempurna dari ini.” 


.—. 


Dan firman-Nya, $ js MAS IS Ui Ius old "Akan tetapi jika 
mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepada kalian, 
maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini." Maksud- 
nya, UE la oy $ “Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) ber- 
maksud hendak berkhianat kepada kalian.” Yakni, berupa ucapan-ucapan yang 
mereka lontarkan secara lantang kepada kalian. 4 Io, A2 $ "Maka 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum i ini." Yaitu, sebelum 
perang Badar, melalui kekafiran terhadap- Nya. & 3 Sb > "Lalu Allah men- 
jadikan (kalian) berkuasa terhadap mereka." Yaitu, terhadap para tawanan pada 
saat terjadi perang Badar. $ S mt W, $ "Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana." Yaitu, Mahamengetahui terhadap apa yang Ia perbuat dan 
Mahabijaksana dalam perbuatan-Nya tersebut. 


Qatadah mengatakan: “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan ‘Abdullah 
bin Sa'ad bin Abi Sarah al-Katib, ketika ia kembali murtad dan bertemu dengan 
orang-orang musyrik.” 

Ibnu Juraj menceritakan dari ‘Atha' al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas, ia 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan al-‘Abbas dan para sahabatnya 
ketika mereka mengatakan: “Kami akan laporkan kepada kaum kami.”” 
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Sedangkan as-Suddi mentafsirkannya secara umum dan hal ini lebih 
syumul (lebih mencakup) dan lebih jelas. Wallahu a'lam. 


Mi Jaa maa LA IR AA SAN 


Z 
Da AE 


PA b oas S ilan d II ASI ae Dal 


a 


— 
G x 


ks H 


BA Spa sias ala SA A s 


Ka AGE AS KA PN TAN CAS 
KD 


K 


Ne Rai 
—e $ 





PAP D 





AAA 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 


c> 
— 








82 








8. SURAT AL ANFAAL X 3g: 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah, serta berjihad de- 


ngan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 


tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka 
itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terbadap) orang-orang yang 
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban atasmu me- 
lindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi jika mereka me- 
minta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka 
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah 
ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 8:72) 


Allah #& menyebutkan beberapa golongan orang-orang yang beriman 
dan membagi mereka menjadi kaum Muhajirin yang pergi meninggalkan 
rumah dan kekayaan mereka. Mereka datang untuk menolong Allah dan 
Rasul-Nya, menegakkan agama-Nya, serta menginfakkan harta kekayaan 
dan juga nyawanya untuk kepentingan semuanya itu. Kaum Anshar, mereka 
adalah kaum muslimin Madinah yang memberikan tempat tinggal kepada 
saudara-saudara mereka yang berhijrah (Muhajirin) di rumah-rumah mereka. 
Mereka juga memberikan harta benda kepada kaum Muhajirin, serta menolong 
Allah dan Rasul- -Nya dengan berperang bersama kaum Muhajirin. Mereka itu, 
EAS vean > "Satu sama lain saling melindungi." Yaitu, masing-masing 
dari mereka lebih berhak menerima perlindungan daripada yang lainnya. 


Oleh karena itu, Nabi # mempersaudarakan antara kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar. Dari setiap dua orang merupakan saudara. Dengan demikian, 
mereka saling mewarisi sebagai pewarisan yang harus didahulukan daripada 
kaum kerabat, sampai Allah Ta'ala manghapuskan hal itu dengan ayat mawaris 
(yang diturunkan kemudian). Yang demikian itu telah ditetapkan dalam kitab 
Shahih al-Bukhari dari Ibnu “Abbas. 


Allah dan Rasul-Nya telah memuji kaum Muhajirin dan kaum Anshar 
melalui beberapa ayat di dalam al- “Qur'an, di antaranya adalah firman-Nya: 


nn Ae P ig DAN A Ia OM da, 


g RII GE S ~$ ; ois a 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. 


Dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 


di dalamnya.” (QS. At-Taubah: 100). 


Dan firman-Nya, $ AN. ap a La pel n S ii ail $ "Dan terhadap 
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban 
sedikit pun atas kalian melindungi mereka. " Hamzah membaca ' BY) dengan 
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harakat kasrah. Sedangkan ulama lainnya membaca $ w453; > dengan harakat 
fathah. Kedua macam bacaan itu adalah sama, seperti dalam kata dilalah dan 


dalalah. 


Ti a E o > "Tidak ada kewajiban sedikit pun atas kalian 
melindungi mereka sebelum mereka berhijrah." Dan ini adalah kelompok ketiga 
dari orang-orang yang beriman. Mereka inilah orang-orang yang beriman tetapi 
tidak ikut berhijrah dan tetap tinggal di negeri mereka (Makkah). Mereka ini 
tidak berhak menerima bagian ghanimah dan tidak juga bagian seperlimanya, 
kecuali apa yang mereka peroleh ketika ikut berperang. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin al- 
Khashib al-Aslami #5, ia menceritakan: “Jika Rasulullah £& mengutus seorang 
panglima untuk memimpin suatu pasukan atau bala tentara, maka beliau 
senantiasa berpesan kepadanya untuk bertakwa kepada Allah dan berbuat baik 
kepada orang-orang muslim yang ada bersamanya. Dan beliau & bersabda: 


SS PRA a Sr Sa A ANA CAN Jaa AI la 13) 
IS hie JIG G Siei a i -Je f- Jia S SA II a 
Ji E S E US eka JEG I O KAI y Eal agi 
ne a la o akae irgi ya II RIS iya 
iti E O S A E AS g l O a fe u 
Karly si A e OS Ty a aan S el E u 
OÉ fadi sb l a eh UM a a Iga OT Y) Cia 
C hig Ah aiat Val OP agi US gia JA Ntt 
"Berperanglah dengan menyebut nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang- 
orang yang kafir kepada Allah, jika engkau bertemu dengan musuhmu dari 
kalangan orang-orang musyrik. Lalu serulah mereka kepada tiga hal. Mana 
dari ketiga hal itu yang mereka penuhi, maka terimalah hal itu dari mereka 
dan tahanlah dirimu (dari memerangi) mereka. Serulah mereka kepada Islam. 
Jika mereka memenuhinya, maka terimalah mereka dan tahanlah dirimu (dari 
memerangi) mereka. Kemudian serulah mereka untuk pindah dari kampung 
halaman mereka menuju negeri kaum Muhajirin. Beritahukan kepada mereka 
jika mereka melakukan hal itu, maka mereka akan memperolah apa yang di- 
peroleh kaum Muhajirin dan memiliki kewajiban seperti yang ditetapkan bagi 
kaum Muhajirin. Jika menolak hal itu dan memilih kampungnya sendiri, maka 
beritahukan kepada mereka bahwa mereka akan menjadi seperti orang-oran 


5 
Badui dari kalangan kaum muslimin yang berlaku bagi mereka hukum Allah, 
yang juga diberlakukan bagi orang-orang mukmin lainnya. Namun mereka 
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tidak mendapatkan bagian dari harta fzi' dan ghanimah”, kecuali jika mereka 
berjihad bersama kaum muslimin. Dan jika mereka masih juga menolak, maka 
serulah mereka untuk memberikan jizyah (pajak/upeti). Jika mereka me- 
menuhi seruan tersebut, maka terimalah apa yang dari mereka itu dan tahanlah 
dirimu (dari memerangi) mereka. Dan jika mereka masih juga menolak, maka 


mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka." 


Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Imam Muslim dan ia mem- 
punyai beberapa tambahan lain. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 3! “Sa AM — < Pan Ofa È “Tetapi 
jika mereka meminta pertolongan kepada kalian dalam (urusan pembelaan) agama, 
maka kalian wajib memberi pertolongan. ” Allah Ta'ala berfirman: “Dan jika 
orang-orang Badui yang tidak ikut berhijrah itu meminta pertolongan kalian 
dalam hal perang mempertahankan agama-Ku melawan musuh mereka, maka 
bantulah mereka. Yang demikian itu merupakan suatu hal yang wajib bagi 
kalian, karena mereka adalah saudara kalian seagama. Kecuali jika mereka 
meminta bantuan untuk mengalahkan orang-orang kafir yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka hingga batas waktu tertentu. Maka 
janganlah engkau mengubur jaminanmu dan melanggar sumpahmu dengan 
orang-orang yang telah mengadakan perjanjian denganmu.” 


Penjelasan ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &. 


#- na 1 Gor 


° ~ A g E say £ 5 Dr 11 : 
BE AAS VI Aa AS 
5 A Ja Lr 24 
WN) KES MS PI 


Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka (menjadi) pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (bai kaum muslimin) tidak melaksanakan 
apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan 
di muka bumi dan kerusakan yang besar. (OS. 8:73) 


Setelah menyebutkan bahwasanya sebagian orang mukmin menjadi 
pelindung (penolong) bagi sebagian lainnya, Allah $$ memutuskan loyalitas 
antara orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak, dari Usamah, dari 


Nabi $$, beliau bersabda; 


" Fai' ialah, harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa terjadinya pertempuran. Pem- 
bagiannya berlainan dengan pembagian ghanimah. Dan ghanimah ialah, harta rampasan 
yang diperoleh dari musuh setelah terjadi pertempuran. Pembagian fai’ sebagai yang ter- 
sebut pada ayat 7 dari surat al-Hasyr. Sedangkan pembagian ghanimah tersebut pada ayat 
1 dari surat al-Anfaal-4 
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8. SURAT AL ANFAAL 


(GEA PE I AS ba SAI ceria JA ON) 
"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak saling mewarisi. Dan orang muslim 


tidak boleh mewarisi orang kafir dan tidak juga orang kafir boleh mewarisi 
orang muslim." 


Setelah itu beliau membacakan ayat: 
g E a, PN — a aan aan LAS ii, $ "Adapun 
orang-orang yang Dar r. sebagian mereka menjadi a bagi sebagian yang 
lain. Jika kalian (wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar." 


Selanjutnya al-Hakim mengatakan, bahwa hadits ini sanadnya shahih, 
tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Aku (Ibnu Katsir) katakan: “Hadits itu terdapat dalam ash-Shahihain 
dari riwayat Usamah bin Zaid, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 


(ala UN 9, ati Ma S9) 
"Seorang muslim tidak boleh mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak boleh 
juga mewarisi orang muslim." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab al-Musnad dan juga beberapa kitab as-Sunan disebutkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


(PA SAN) 
"Dua pemeluk agama yang berbeda tidak boleh saling mewarisi." 


Imam at-Tirmidzi mengatakan, bahwa hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih. Al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih menceritakan, dari Abu Hatim 
al-Muzani, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


PN HB D IA ai IL ASIN die Ao Oem Ya SUS II) 
(0S f Sa 3 
"Jika datang kepada kalian seseorang yang kalian ridhai agamanya dan akhlak- 


nya, maka nikahkanlah ia. Yang jika kalian tidak melakukannya, maka akan 
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar." 


Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, jika" padanya terdapat sesuatu?" 
Beliau & menjawab: 


$ Dalam naskah al- Amiriyyah, tidak terdapat tulisan (kosong) setelah lafadz "oS oj" (ika), 


tidak ada ungkapan lafadz "4" (padanya). 
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(IN SE (AS Aa Ko Up AAS II) 
"Jika kalian didatangi orang yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka 
nikahkanlah ia." (Beliau mengucapkannya tiga kali). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
Makna sabda Rasulullah $: 


(GS Ady PIN PE SS oai Y ) 
“Yang jika kalian tidak melakukannya, maka akan terjadi fitnah di muka bumi 


dan kerusakan yang besar.” 


Maksudnya, jika kalian tidak menyingkirkan orang-orang musyrik 
dan tidak menjadikan orang-orang mukmin sebagai pelindung (pemimpin), 
maka akan terjadi fitnah di tengah-tengah umat manusia. Yaitu berbaurnya 
persoalan orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir, sehingga hal itu 
menyebabkan kerusakan yang sangat besar dan lama di tengah-tengah umat 
manusia. 


ate 


ait A ne en Ae nAi 
lamaie YAN 9 < 3 223 PAR Mim Ona I, 
A 


Š a2 PAR e AAA PPE EE DPP PEE S 
aan lo) iSi han SL Aa DARA Aa as Ta 


TN A aA “2 AIT dsa : E da A 
È pA KAIS aai 
Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar- 
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rizki (nikmat) yang mulia. 
(QS. 8:74) Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah 
dan berjihad bersamamu, maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam Kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 8:75) 


0 er A Pp g 
AAG A “ r Ar a 
” 


1 Gan La p Pan KATA Z 
Pas i oi a Jg bigas si p 
A 


Setelah menyebutkan hukum orang-orang yang beriman di dunia, 
Allah 38 melanjutkan dengan menyebutkan apa yang akan mereka dapatkan 
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D A 





di akhirat kelak. Allah memberitahukan perihal diri mereka melalui hakikat 
keimanan, sebagaimana yang telah diuraikan dalam pembahasan ayat di awal 
surat ini, bahwa Allah 4 akan memberikan balasan kepada mereka berupa 
ampunan dan maaf atas berbagai macam dosa, jika ada. Dan Allah memberi 
rizki yang mulia, yaitu berupa kebaikan yang banyak lagi baik, abadi untuk 
selama-lamanya, yang tiada pernah putus-putusnya dan tidak pula berakhir, 
tidak membosankan dan tidak menjenuhkan, karena kebaikan dan keaneka- 
ragaman rizki tersebut. 


Selanjutnya, Allah 4 menyebutkan bahwa orang-orang yang mengikuti 
mereka di dunia disertai dengan keimanan dan amal shalih di akhirat kelak 
orang-orang tersebut akan berkumpul bersama mereka. Sebagaimana yang 
difirmankan-Nya: 
aa DS a a KA) A a ON OÉG P 

Kah SA S T Ga Pale GI GEA g i E 
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. 
Dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar." (QS. At-Taubah: 100). Dan Allah juga berfirman: 
g aa oa sb iiy > "Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar)." (OS. Al-Hasyr: 10). 


Dalam hadits yang berderajat murttafag 'alaih, bahkan mutawatir, 


melalui berbagai jalan yang shahih, dari Rasulullah $$, beliau bersabda: 
"Seseorang itu selalu bersama orang yang dicintainya." (Muttafag 'alaih). 


Sedangkan firman Allah 3, 4 M AS i a 3 AI IG 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabatnya) di dalam Kitab Allah.” 
Yaitu, dalam hukum Allah Ta'ala. Dan yang dimaksud dengan firman-Nya, 
& LI K, “Dan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat.” Hal 
itu bersifat khusus seperti yang dikemukakan oleh para ulama ahli ilmu 
faraidh, yaitu kerabat yang tidak mempunyai hak waris dan juga ashabah, 
tetapi dekat dengan si pewaris, misalnya bibi dan paman dari pihak ibu, bibi 
dari pihak ayah, anak laki-laki dari anak perempuan (cucu), anak laki-laki 
dari saudara perempuan (keponakan) dan lain-lainnya semisal itu. Sebagaimana 
yang diakui oleh sebagian mereka dengan menggunakan dalil ayat al-Qur'an, 
bahkan mereka meyakini hal itu dengan jelas. Tetapi yang benar adalah bahwa 
ayat tersebut bersifat umum, yang mencakup seluruh kerabat seperti yang 
ditegaskan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Qatadah 
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dan ulama lainnya, bahwa ayat tersebut menasakh ayat waris melalui sumpah 
dan persaudaraan yang karena keduanya mereka saling mewarisi dahulunya. 
Berdasarkan hal itu pula, maka ayat itu mencakup dzawil arbam (hubungan 
rahim) secara khusus. Sedangkan orang yang berpendapat untuk tidak mem- 
berikan waris, berhuyjah dengan dalil-dalil yang paling kuat, di antaranya 
adalah hadits Rasulullah & berikut ini: 


ASIP Teh SANT Sia 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, se- 
hingga tidak ada wasiat bagi ahli waris." 


Mereka mengatakan: “Jika seseorang memiliki hak, berarti ia memiliki 
bagian tertentu yang disebutkan di dalam Kitab Allah #&. Selama bagian ter- 
sebut tidak disebutkan, berarti ia bukan ahli waris. Wallahu a'lam.” 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Anfaal. Segala puji dan 
karunia hanya milik Allah. Kepada-Nyalah bertawakkal. Cukuplah Allah 
menjadi pelindung kita, karena Allah adalah sebaik-baik pelindung. 


A = 000 = ----- 
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AT-TAUBAH 


( Pengampunan ) 
Surat Madaniyyah 
Surat Ke-9 : 129 Ayat 


(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan daripada Allah dan Rasul-Nya 
(yang di hadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu (kaum 
muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan mereka). (OS. 9:1) Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan dan 
. ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak akan melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. (OS. 9:2) 


Surat yang mulia ini termasuk di antara surat-surat yang terakhir di- 
turunkan kepada Rasulullah $$, seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dari 
Abu Ishaq, ia berkata, aku mendengar al-Bara' berkata: “Ayat yang terakhir 
diturunkan adalah, $ JI 4 SKa é J3 Wi pis $ "Mereka bertanya kepadamu 
(tentang Kalalah), katakanlah: Bahwa Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
Kalalah.” (OS. An-Nisaa': 176). Dan surat yang terakhir diturunkan adalah 
surat Bara-ah.” 


Adapun tidak adanya basmalah di awalnya, karena para sahabat tidak 
menulis basmalah di awalnya pada Mushhaf besar. Mereka mengikuti apa yang 
dilakukan oleh Amirul Mukminin ‘Ustman bin “Affan &5, sebagaimana yang 
dikatakan oleh at-Tirmidzi,” Aku diberitahu oleh Ibnu ‘Abbas, di mana ia 


” Dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu ‘Abbas #5. 
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berkata, Aku berkata kepada “Utsman bin “Affan: “Apa yang menjadikanmu 


menyandingkan surat al-Anfaal yang merupakan surat al-Matsani dengan surat 
Bara-ah yang merupakan surat al-Mi-in, dan kamu tidak menulis bismillahir- 
rahmanirrahim antara keduanya, sementara kamu menerangkannya pada tujuh 
surat panjang. Apa yang menyebabkan kamu melakukan hal itu? “Utsman 
berkata: Ketika itu, pada masa penurunan surat-surat kepada Rasulullah $$, 
manakala turun kepadanya suatu ayat, beliau memanggil penulis wahyu dan 
berkata, "Letakkanlah ayat ini pada surat yang di dalamnya terdapat ayat ini 
dan ini!" Al-Anfaal termasuk di antara surat-surat yang pertama diturunkan 
di Madinah dan Bara-ah termasuk surat-surat dari al-Qur'an yang terakhir 
diturunkan. 


Alur cerita surat Bara-ah menyerupai alur cerita surat al-Anfaal. Aku 
khawatir kalau Bara-ah adalah bagian dari al-Anfaal, sementara pada saat 
Rasulullah & meninggal, beliau belum menjelaskan bahwa ia bagian dari al- 
Anfaal. Oleh kerena itu, aku meletakkannya secara berdampingan dan tidak 
menulis bismillahirrahmanirrahim di antara keduanya, dan aku meletakkannya 
di deretan tujuh surat panjang. Demikian apa yang diriwayatkan oleh Imam 


— Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Hibban dalam shahihnya, al-Hakim 


dalam al-Mustadrak dari beberapa jalur lain. Al-Hakim berkata: “Sanad hadits 
ini Shahih, al-Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.” 


Permulaan surat yang mulia ini diturunkan kepada Rasulullah # pada 
saat beliau kembali dari perang Tabuk, ketika melaksanakan ibadah haji. Lalu 
disebutkan bahwa orang-orang musyrik hadir pada musim haji sebagaimana 
kebiasaan mereka sebelumnya, di mana mereka melakukan thawaf dengan 
keadaan telanjang. Oleh karena itu, Rasulullah tidak suka berbaur dengan 
mereka. Lalu beliau mengutus Abu Bakar ash-Shiddig &5 sebagai pemimpin 
rombongan haji pada tahun itu, untuk membimbing kaum muslimin dalam 
melaksanakan ibadah haji, sekaligus memberitahu orang-orang musyrik bahwa 
mereka tidak diperbolehkan melakukan haji setelah tahun 1 ini, juga menyeru 
kepada sekalian manusia dengan seruan, $ Sy, M1 £ ee 51,5 9 "Pemutusan 
hubungan dari Allah dan Rasul-Nya." Ketika ia kembali, ia mengutusnya dengan 
disertai “Ali bin Abi Thalib &, untuk menjadi penyampai dari Rasulullah & 
karena keberadaannya yang satu keluarga dengan beliau, sebagaimana yang 
akan dijelaskan mendatang. 


Jadi firman Allah BE, $ Sy, MA 313 9 “Pemutusan hubungan dari 
Allah dan Rasul- Tn ” Bermakna adanya pemutusan hubungan | dari Allah dan 
Rasul-Nya. $ #51 & AN AP GAN Ga BRC AI IP "Kepada 
orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslimin) telah men gadakan perjanjian 
(dengan mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi ini 
selama empat bulan." Ada perbedaan pendapat yang meluas di kalangan para 
mufassir, sebagian ulama berpendapat bahwa ayat ini diperuntukkan bagi 
orang-orang musyrikin yang berada dalam perjanjian yang bersifat mutlak 
dan tidak ditentukan waktunya, atau bagi mereka yang perjanjiannya kurang 
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dari empat bulan, maka mereka harus menyempurnakan empat bulan. Adapun 
mereka yang perjanjiannya telah ditentukan waktunya, maka batasannya 
adalah waktu yang telah ditentukan, sebagaimana dinyatakan dalam firman 
Allah Bg, $ Sa JA mel u6 $ "Maka sempurnakanlah perjanjian dengan 


mereka hingga waktu yang telah ditentukan. " (QS. At-Taubah: 4). Dan sebagai- 


mana yang akan diterangkan dalam hadits mendatang. Barangsiapa yang mem- 
punyai perjanjian dengan Rasulullah &, maka batasannya adalah waktu yang 
telah ditentukan. Inilah pendapat yang paling baik dan paling kuat. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir rahimahullah, diriwayatkan pula dari al- 
Kalbi, Muhammad al-Qurazhi bin Ka'ab, dan lain-lain. 


Abu M@'syar al-Madani berkata, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi 
dan yang lain bercerita kepada kami, bahwasanya Rasulullah & mengutus 
Abu Bakar & sebagai pemimpin rombongan haji pada tahun kesembilan, dan 
mengutus ‘Ali bin Abi Thalib & dengan membawa tiga puluh atau empat 
puluh ayat dari surat Bara-ah. Maka ia membacakannya kepada segenap manusia 
yang berisi pemberian tempo kepada kaum musyrikin selama empat bulan 
untuk berjalan di muka bumi dengan aman, ia membacakannya pada hari 
“Arafah, tempo tersebut adalah 20 hari dari bulan Dzulhijjah, Muharram, Shafar, 
Rabi'ul Awwal dan 10 hari dari bulan Rabi'ul Akhir. Dan membacakannya 
di tempat-tempat singgah mereka, bahwasanya setelah tahun itu tidak seorang 
musyrik pun diperbolehkan melakukan haji dan melakukan thawaf dengan 
telanjang. Untuk itulah, Allah 3% berfirman: 
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CA Ja ls A A Ia 313 
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Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia 
pada hari baji Akbar, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas 
diri dari orang-orang musyirikin. Kemudian jika kamu (kaum musyirikin) 
bertaubat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu; dan jika kamu berpaling, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. 
Dan beritakan kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) 
adzab (siksa) yang pedih. (QS. 9:3) 


Allah & berfirman dan pemberitahuan, $ & a na Da a “Dari Allah 
dan Rasul-Nya,” dan peringatan kepada segenap manusia. $ — Yi mh e TER 
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"Pada hari haji Akbar." Yaitu, hari pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, 
yang merupakan hari pelaksanaan ibadah haji yang paling utama, paling me- 
nonjol dan paling agung. € 8 p— jy aS iad CA ssy i of $ "Bahwasanya Allah 
dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik. " yakni, berlepas diri dari 
mereka j | juga. Kemudian menyeru mereka untuk bertaubat kepada Allah 45, 
655 op d "Jika kamu bertaubat. ' "Yakni, dari perbuatan syirik dan kesesatan 
yang masih kamu lakukan. $ Sp sòi Kg —& ye? "Maka yang demikian itu 
lebih baik bagi kamu dan jika kamu berpaling. ' "Yakni, terus melakukan per- 
buatan tersebut. 4 Al sx 2 SI ijb $ "Maka ketahuilah, bahwasanya kamu 
tidak mampu melemahkan Allah," akan tetapi Allahlah Dzat yang Mahamampu, 
Tg berada dalam genggaman, kekuasaan dan kehendak-Nya. 

g di Aka NAS “gdl A5, $ “Dan kabarkan kepada orang-orang kafir itu (bahwa 
mereka akan mendapat) adzab (siksa) yang pedih." Yakni, di dunia dengan ke- 
hinaan dan kesengsaraan dan di akhirat dengan rantai-rantai yang membelenggu. 


Al-Bukhari rahimahullah berkata, “Abdullah bin Yusuf bercerita kepada 
kami, al-Laits bercerita kepada kami, 'Ugail bercerita kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, Humaid bin “Abdurrahman memberitahuku, bahwasanya 
Abu Hurairah $$ berkata: "Aku diutus Abu Bakar #5 pada haji tersebut ber- 
sama orang-orang yang ditugasi menyampaikan berita pada hari penyembelihan 
kurban. Mereka menyampaikan berita di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak 
boleh ada seorang musyrik pun melakukan haji dan melakukan thawaf dengan 
telanjang." Humaid berkata: “Kemudian Nabi ## menyambungnya dengan 
mengutus “Ali bin Abi Thalib dan menyuruhnya untuk menyampaikan berita 
pemutusan hubungan.” Abu Hurairah & berkata: “Lalu “Ali 45 menyampai- 
kan berita bersama kami kepada orang-orang di Mina pada hari penyembelihan 
kurban tentang pemutusan hubungan dan bahwa setelah tahun ini tidak se- 
orang musyrik pun yang boleh melakukan haji dan melakukan thawaf dengan 
telanjang.” 


Al-Bukhari juga meriwayatkan, Abul Yaman bercerita kepada kami, 
Syu'aib memberitahu kami, dari az-Zuhri, Humaid bin “Abdurrahman mem- 
beritahuku, bahwa Abu Hurairah & berkata: “Abu Bakar #5 mengutusku 
bersama orang-orang yang diutus untuk menyampaikan berita pada hari pe- 
nyembelihan kurban di Mina, bahwa setelah tahun ini tidak boleh ada seorang 
musyrik pun yang melakukan haji dan melakukan thawaf dengan telanjang. 
Haji Akbar adalah hari penyembelihan hewan kurban. Disebut Akbar untuk 
menjawab ucapan sebagian orang yang mengatakannya sebagai Haji Ashghar 
(paling kecil). Maka Abu Bakar &5 bergabung bersama mereka pada tahun itu. 
Dan pada tahun pelaksanaan haji wada' -yang mana pada saat itu Rasulullah 
melakukan haji- tidak seorang musyrik pun yang ikut melakukan haji.” Inilah 
lafazh yang diterangkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Jihad. 


Imam Ahmad berkata dari Anas bin Malik «5, bahwa Rasulullah & 
mengutusnya bersama Abu Bakar & untuk menyampaikan berita pemutusan 
hubungan. Ketika sampai di Dzul Hulaifah, ia berkata, tidak ada yang me- 
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nyampaikannya kecuali aku dan seorang laki-laki dari keluargaku. Maka ia 
diutus bersama ‘Ali bin Abi Thalib æ. Dan at-Tirmidzi meriwayatkannya 
juga dalam at- Tafsir, lalu berkata: “Hadits ini hasan gharib, dari hadits Anas 45.” 


WS Seras IG Tea PAN 
LARI ek PELEA j As POEG 


Kecuali orang-orang musyirikin yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari isi per- 
janjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi 
kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktu- 
nya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:4) 


Ini adalah pengecualian dari ketentuan masa penundaan selama empat 
bulan bagi mereka yang memiliki perjanjian yang tidak ditentukan waktunya. 
Diperbolehkannya berjalan di muka bumi, pergi menyelamatkan diri ke mana 
saja ia mau, kecuali orang yang memiliki perjanjian yang waktunya ditentukan, 
maka batasannya adalah waktu yang telah disepakati dalam perjanjian itu, di 
mana hadits-hadits yang menjelaskan tentang masalah ini telah disebutkan di 
atas. Barangsiapa yang memiliki perjanjian dengan Rasulullah #8, maka batasan- 
nya adalah waktu yang telah disepakati, dengan syarat orang tersebut tidak 
membatalkan isi perjanjian dan tidak membantu orang lain yang memusuhi 
kaum muslimin. Orang seperti inilah yang harus dilindungi dan ditepati janjinya 
hingga batas waktu yang telah disepakati. Dan oleh karena itulah Allah 8% 
memberikan dorongan untuk menepatinya, bini os Al OP "Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang bertakwa." Yakni, orang-orang yang menepati 
janjinya. 
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin di mana saja kamu jumpai mereka dan tangkaplah mereka. Ke- 
punglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 9:5) 


Para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan maksud bulan-bulan 
suci yang dimaksud dalam ayat ini. Ibnu Jarir berkata: Yang dimaksud adalah, 
yang d disebutkan dalam firman Allah: 

g a Ie MLS a LAN SS DA wi Gu è "Di antaranya ada empat bulan 
suci. P (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu." (QS. At-Taubah: 36). 


Hal ini dikatakan oleh Abu Ja'far al-Baqir, akan tetapi Ibnu Jarir ber- 
kata: “Bulan suci terakhir adalah Muharram.” Hal ini juga diceritakan dari 
‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas dan pendapat ini juga dikeluarkan oleh 
adh-Dhahhak. Pendapat ini perlu diteliti lagi. Sedangkan pendapat yang tampak 
lebih sesuai dengan riwayat al-'Aufi dari Ibnu “Abbas, yang juga merupakan 
pendapat Mujahid, “Amr bin Syu'aib, Muhammad bin Ishaq, Qatadah, as-Sa'di, 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa yang dimaksud dengan | bulan 
suci di sini adalah empat bulan yang dimaksud dalam, $ Paras AN Slip 
"Maka berjalanlah di muka selama empat bulan." (OS: At-Taubah: 2). ` 


Kemudian Allah berfirman, $ SN 9i kal 56 $ “Jika bulan-bulan 
suci itu telah habis.” Yakni, jika empat bulan -di mana kamu dilarang memerangi 
mereka- telah habis, maka perangilah mereka di manapun kamu menjumpai 
mereka. Karena pengembalian makna kepada yang madzkur (tertera) lebih 
diutamakan daripada pengembalian kepada mugaddar (yang tidak tertera), 
kemudian tentang hukum empat bulan suci akan dijelaskan mendatang pada 
ayat lain dalam surat ini juga. $ ea pas y e S ja Ae $ "Maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu di manapun kamu menjumpainya." Yang di muka 
bumi, dan ini bersifat umum. 


Akan tetapi yang masyhur adalah, dikhususkan dengan pelarangan 
perang « di tanah suci' ° dengan adanya | firman Allah: 
$ a a An ol 43 SO Ii PA ER Ae a eG J; ? "Dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangimu 
di dalamnya. Jika mereka memerangimu (di dalamnya), maka bunuhlah mereka." 
(OS. Al-Bagarah: 191). 


Firman-Nya, $ %5 H5, $ "Dan tangkaplah mereka." Yakni, jadikanlah 
mereka sebagai tawanan, setelah itu kamu diperbolehkan membunuhnya, 
atau tetap menjadikannya sebagai tawanan. & a67 JS IA, aay marly Y 


1 Maksudnya, kecuali di tanah suci.“: 
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“Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian.” Yakni, jangan merasa 
cukup dengan hanya mendapatkan mereka, akan tetapi kejarlah mereka dan 
kepunglah mereka di tempat persembunyian dan benteng mereka, serta intailah 
di setiap jalan yang biasa mereka lalui, sehingga mereka merasa tersudutkan 
dan hanya memiliki dua pilihan: perang atau masuk ke dalam Islam. Oleh 
karena itulah Allah $% berfirman: 0 E5 

be IBI egla Vd S Se y A ly 0d "Jika mereka ber- 
taubat, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat, maka berilah kebebasan bagi 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Ayat ini dan ayat semisalnyalah yang dijadikan landasan hukum oleh Abu 
Bakar & ketika memerangi orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat, 
di mana ayat ini melarang memerangi orang-orang musyrik, jika mereka mau 
masuk Islam dan melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 


Disini Allah menegaskan dengan tingkatan yang lebih tinggi, lalu | 


dengan tingkatan yang lebih rendah, karena rukun Islam yang paling utama 
setelah dua kalimat syabadat adalah shalat, yang merupakan kewajiban terhadap 
Allah 8£, lalu setelah itu mengeluarkan zakat yang merupakan amal ibadah 
yang manfaatnya dapat dirasakan oleh para fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan, di mana zakat adalah amal perbuatan horizontal yang paling 
mulia, oleh karena itu Allah $£ sering meletakkan shalat dan zakat secara 
berdampingan. 


Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Ibnu “Umar radhiallahu anhuma, dari Rasulullah &£, 
bahwa beliau bersabda: 


` P aop kA 2 r Ban s 90. - p á á Sen T 
A S ywy a Say Y ol yga eia aldi BL Ol Ll) 


(EN S g Da 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi, bahwa 
tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat." 


Abu Ishag berkata dari Abu 'Ubaidah, dari “Abdullah bin Mas'ud «5, 
ia berkata: "Kalian diperintahkan untuk melakukan shalat dan mengeluarkan 
zakat. Barangsiapa yang tidak mengeluarkan zakat, maka tidak ada shalat 
baginya (shalatnya tidak diterima)." “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ber- 
kata: "Allah enggan menerima shalat seorang hamba, kecuali jika ia mengeluar- 
kan zakat." Ia juga berkata: "Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada 
Abu Bakar &5, betapa alimnya dia!" 


Ayat yang mulia ini adalah ayat as-saif (pedang), di mana dalam hal ini 
adh-Dhahhak bin Muzahim berkata: "Ayat ini menghapus semua perjanjian 
antara Nabi 8£ dengan salah seorang musyrik, semua perjanjian, dan semua 
batas waktu yang disepakati." 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas s, berkaitan dengan ayat ini: “Tidak 
ada perjanjian dan perlindungan yang masih berlaku bagi seorang musyrik 
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pun semenjak diturunkannya berita pemutusan hubungan, dan berlalunya 
bulan-bulan suci.” Batas waktu perjanjian yang dilakukan oleh orang musyrik 
sebelum diturunkannya berita pemutusan hubungan adalah empat bulan, dari 
semenjak berita pemutusan hubungan dibacakan hingga 10 awal dari Rabi'ul 
Akhir. Setelah itu, para mufassir berbeda pendapat berkaitan dengan ayat as- 
saif ini. 

Adh- Dhahhak dan as-Suddi berkata: “Ayat ini dinasakh dengan firman 
Allah, 4 Ts CY ly AS CB? "Kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan." (9S. Muhammad: 4).” 


Sedangkan Qatadah mengatakan yang sebaliknya. 


(PAP RP LP A 
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Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu di- 
sebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. (QS. 9:6) 


Allah 4 berfirman kepada Nabi-Nya, $ AG aa ai Id "Dan jika 
seorang dari orang-orang musyrikin itu." Yaitu, orang-orang yang Kuperintah- 
kan kepadamu untuk memerangi mereka dan telah Aku halalkan bagimu diri 
dan harta mereka. $ 4,2. Yakni, meminta perlindungan, maka penuhilah 
permintaannya agar ia bisa mendengar al-Our'an yang kamu bacakan kepada- 
nya ) dan agar. kamu dapat mengajarkan sesuatu kepadanya tentang ajaran Islam. 
Ma at - #9 “Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya.” 
Yakni, hendaknya ia terus dalam keadaan aman hingga ia kembali ke negerinya, 


kampung halamannya dan tempat yang aman baginya. 


SAN Ng HL 2S $ Yang demikian itu, karena mereka adalah kaum 
yang tidak mengetahui." Yakni, Kami memberikan perlindungan kepada orang- 
orang seperti mereka agar mereka memahami agama Allah, sehingga agama- 
Nya menyebar di antara hamba-hamba-Nya. Ibnu Abi Najih berkata dari 
Mujahid berkaitan dengan penafsiran ayat ini: “Seseorang datang kepadamu 
untuk mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan ke- 
padamu, oleh karena itu ia berada dalam perlindungan hingga kamu memper- 


dengarkan kepadanya kalam-kalam Allah, hingga ia kembali ke tempat semula.” 
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Berdasarkan inilah Rasulullah & memberikan perlindungan kepada 
orang yang datang untuk bertanya atau sebagai utusan, seperti pada hari al- 
Hudaibiyyah, ketika beliau kedatangan serombongan utusan dari Quraisy di 
antaranya “Urwah bin Mas'ud, Mukriz bin Hafsh, Suhail bin “Amr dan lain- 
lain. Satu persatu dari orang-orang musyrik itu menghadap Rasulullah & 
memaparkan permasalahannya. Sehingga mereka mengetahui bagaimana kaum 
muslimin mengagungkan Rasulullah &. 


Sebuah pemandangan mengagumkan yang tidak mereka jumpai pada 
diri raja-raja di masa itu. Mereka pulang kepada kaumnya dengan membawa 
berita tersebut. Peristiwa ini dan peristiwa semisalnya merupakan faktor ter- 
besar masuknya sebagian besar mereka ke dalam agama Islam. Maksudnya 
adalah, bahwa orang yang datang dari negara kafir Harbi ke negara Islam, 
baik itu sebagai utusan, berdagang, mengajukan perdamaian atau melakukan 
gencatan senjata, membawa jizyah atau sebab-sebab semisal, lalu memohon 
jaminan keamanan kepada Khalifah atau wakilnya, maka 1a diberi jaminan 
keamanan selama masih berada di negara Islam hingga ia pulang ke negaranya. 


Tetapi, para ulama mengatakan: "Tidak diperbolehkan memberikan 
izin tinggal di negara Islam selama satu tahun, akan tetapi hanya selama empat 
bulan." Adapun apakah diperbolehkan lebih dari empat bulan dan kurang 
dari satu tahun, maka para ulama dari kalangan pengikut Imam asy-Syafi'i 
dan selainnya rahimahumullah berbeda pendapat, sebagian membolehkan dan 
sebagian yang lain tidak membolehkan. 





Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 
orang-orang musyirikin, kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidilbaram, maka selama mereka 
berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap 
mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:7) 


Allah #& menjelaskan hikmah dari pemutusan hubungan dengan orang- 
orang musyrik itu dan pemberian tempo bagi mereka selama empat bulan, 
lalu pembunuhan tanpa pandang bulu di manapun mereka ditemukan. 
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Allah Ta'ala berfirman, $ X2 55 2 5 S us) "Bagaimana mungkin 
ada perjanjian bagi orang- orang musyrik." Yakni, perjanjian perlindungan dan 
mereka dibiarkan begitu saja sementara mereka dalam keadaan musyrik dan 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. ¢ ç da Ie SAR LAN Y> "Kecuali 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
aa "Yakni, pada hari Hudaibiyyah, sebagaimana firman Allah 86, 
g adah aly Ö E KAP aa Serena PSR GAS pad AP "Merekalah 
orang-orang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidilharam dan 
menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. " (QS. Al- 
Fath: 25). 


in A Ipi Gi $ "Maka selama mereka berlaku lurus kepada- 
mu, maka berlaku luruslah kepada mereka." Yakni, selama mereka berpegang 
teguh dengan perjanjian, di mana mereka tidak memerangi kamu selama se- 
puluh tahun. $ <i D Mo Hi $ "Maka berlaku luruslah kepada 


mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa." 


Rasulullah & dan kaum Muslimin telah melakukannya. Perjanjian 
damai dengan penduduk Makkah berlangsung dari bulan Dzulqa'dah, tahun 
keenam Hijriyah dan berlanjut sampai orang-orang Quraisy itu merusak 
perjanjian tersebut, di mana mereka membantu para sekutu mereka, Bani 
Bakar untuk memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian de- 
ngan Rasulullah #, mereka melakukan pembunuhan di Tanah Haram, maka 
Rasulullah ££ memerangi mereka pada bulan Ramadhan tahun kedelapan 
Hijriyah, sehingga Allah $$ memberikan kemenangan kepada kaum muslimin 
untuk menaklukkan Tanah Suci dan membebaskan para penduduk Makkah 
yang menyerahkan diri, hingga mereka disebut ath-thulaga' (orang-orang yang 
dibebaskan), jumlah mereka sekitar dua ribu orang dan mereka yang terus 
berada di dalam kekafiran dan melarikan diri, maka Rasulullah & memberikan 
kepada mereka jaminan keamanan selama empat bulan, mereka bebas pergi 
kemanapun yang mereka inginkan, seperti Shafwan bin Umayyah, Ikrimah 
bin Abu Jahal dan lain-lain. Setelah itu Allah memberikan hidayah kepada 
mereka untuk masuk Islam. Dan bagi Allah segala puji atas apa yang Dia 
lakukan dan takdirkan. 


pan 


SS P a a Te — m 
na a an HRI MAP KA 


Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang- 
orang muSyirikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap- 
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mu, mereka tidak memelibara bubungan kekerabatan terbadapmu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan 
mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). (OS. 9:8) 


Allah #& berfirman seraya memberikan dorongan kepada orang-orang 
beriman untuk memusuhi dan memutuskan hubungan dengan orang-orang 
musyrik, dan seraya menjelaskan, bahwa sesungguhnya mereka tidak berhak 
mendapatkan perjanjian aman karena mereka menyekutukan Allah #£ dan 
mengingkari Rasul-Nya &, dan karena jika mereka dapat mengalahkan kaum 
muslimin maka mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan dan 
tidak pula mengindahkan perjanjian, mereka akan menghabisi kaum muslimin. 


“Ali bin Abi Thalhah, Ikrimah, dan al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 
‘Abbas, bahwa al-ill adalah kerabat, sedangkan adz-dzimmabh adalah perjanjian. 


£ Lll, af rar P 21 
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Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa 
yang mereka kerjakan itu. (OS. 9:9) Mereka tidak memelihara (hubungan) 
kekerabatan dengan orang-orang mukmin, dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (OS. 
9:10) Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menuaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (OS. 9:11) 


Allah 88 berfirman seraya mencela orang-orang musyrik, sekaligus 
memberikan dorongan kepada orang-orang beriman untuk memerangi mereka. 
$ A a SU II 9 “Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga 
yang sedikit.” Yakni, sesungguhnya mereka lebih memilih perkara-perkara 
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(LP a 


duniawi yang hina daripada mengikuti agama Allah 8€, 4 1. of Iyaa $ 
"Lalu mereka menghalangi dari jalan-Nya." Yakni, mereka menghalangi kaum 
mukminin dari mengikuti 2. enaran. 


SBY, y AP d SN as Ia Abu “1 $ "Sesungguhnya sangat 
buruk apa yang mereka lakukan. Mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
dengan orang-orang mukmin, dan tidak pula mengindahkan perjanjian." Tafsir 
ini telah dijelaskan di depan, begitu juga dengan ayat sesudahnya. 


Ti a 


3 o DA w AGS 
O nga > A 1. IA 221 <> a Z gang 


Jika mereka merusak sumpab (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan mereka 
mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka berhenti. (OS. 9:12) 


Allah $$ berfirman, jika orang-orang musyrik yang melakukan perjanjian 
denganmu untuk waktu tertentu itu merusak perjanjian, $ Ker aaa 
"Dan mencerca agamamu." Yakni, menghina dan mengolok-olok. Berdasarkan 
ayat inilah, kewajiban membunuh orang yang menghujat Rasulullah $% dan 
~ Islam. Oleh karena itu, Allah 88 berfirman: 

0 453 SAH 3 SN ve] KI Etis 9 "Maka perangilah para pemimpin 
aw orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak bisa dipegang janjinya, supaya mereka berhenti." Yakni, agar mereka kembali 
berhenti dari kekufuran, keingkaran, dan kesesatan mereka. 


Oatadah dan yang lain berkata: "Para pemimpin orang-orang kafir 
seperti; Abu Jahal, “Utbah, Syaibah, “Umayyah bin Khalaf, dan sejumlah orang 


kafir lainnya." 





Pendapat yang benar adalah, bahwa ayat ini bersifat umum meskipun 
sebab turunnya ayat ini adalah berkenaan dengan orang-orang musyrik Quraisy, 
jadi ayat ini berlaku untuk umum, bagi mereka dan bagi yang lainnya. Wallahu 


a'lam. 
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Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janji- 
nya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk mengusir Rasul, dan 
merekalah yang pertama kali memulai memerangimu. Mengapa kamu 
takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, 
jika kamu benar-benar orang-orang yang beriman. (OS. 9:13) Perangilah 
mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka, dan menolongmu ter- 
hadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman, (QS. 9:14) 
dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima 
taubatnya orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. (OS. 9:15) 


Ini juga merupakan pembangkitan semangat dan dorongan untuk me- 
merangi orang-orang musyrik yang merusak janji mereka, dan yang bersikeras 
mengeluarkan Rasulullah & dari kota Makkah, sebagaimana firman Allah 8£, 
$ Se BL yap of SU Sya Ope > "Mereka mengusir Rasul dan mengusirmu 
karena kamu beriman kepada Allah, Rabbmu." (OS. Al-Mumtahanah: 1). 


Dan firman-Nya, $ 35 Ji s P &,$ "Dan merekalah yang pertama 
kali memerangimu." Ada pendapat yang mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah perang Badar. Ketika mereka keluar untuk menolong 
kafilah mereka, dan ketika mengetahui bahwa kafilahnya telah selamat, mereka 
melanjutkan perjalanan untuk memerangi kaum muslimin karena kesombongan 
dan keangkuhan mereka, sebagaimana yang telah dijelaskan di depan. Ada 
pendapat lain yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
pengingkaran mereka akan janji mereka, dan sikap mereka yang membantu 
Bani Bakar dalam memerangi Bani Khuza'ah yang telah menjalin perjanjian 
dengan Rasulullah #&, sehingga Rasulullah 8 mendatangi mereka pada peristiwa 
penaklukan kota Makkah, dan terjadilah apa yang telah kami jelaskan di depan. 
Segala puji bagi Allah #£. 


Firman Allah 8£, $ hu ES ol mna ds AG Md $ "Mengapa 
kamu takut kepada mereka? Allah-lah yang berhak kamu takuti, jika kamu benar- 


benar orang beriman.” 
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Allah 98 berfirman: “Janganlah kamu takut kepada mereka, dan takut- 
lah kepada-Ku, karena Aku lebih berhak untuk ditakuti oleh segenap hamba 
dengan adanya kekuasaan dan siksa-Ku. Segala urusan berada di tangan-Ku. 
Jika Aku menghendaki, maka urusan itu ada. Dan jika Aku tidak menghendaki, 
maka urusan itu tidak akan ada.” Kemudian Allah berfirman sebagai penegasan 
terhadap kaum mukminin dan sebagai penjelasan atas hikmah dari persyari'atan 
jihad, padahal Allah mampu membinasakan musuh-musuh itu dengan tangan- 
Nya. Asta Pas Sa et E e MAA Kaai Si Hn Red 
"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) 
tangan-tanganmu, dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu 
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman." Ayat ini 
berlaku untuk semua orang yang beriman. 


Mujahid, Ikrimah dan as-Suddi berkata tentang ayat: 
E ia e yo aisy > "Melegakan hati orang-orang beriman." Bahwa yang 
dimaksud adalah Bani Khuza'ah, begitu juga (sama) yang dimaksud dalam 
ayat, $ eg jë bi LAN, be) > "Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin." 
$ Tas ae Ie #3 9 “Dan Allah menerima taubat orang yang dikehendaki- 
Nya.” Yakni, dari hamba-hamba-Nya. 


a 3, 9 “Allah Mahamengetahui. " Yakni, atas hal-hal yang membawa 
kemaslahatan bagi hamba-Nya. $ .—S— $ “Lagi Mahabijaksana.” Atas segala 
tindakan dan firman-Nya, baik yang kauniyyah” maupun yang syar'iyyah. Allah 
bertindak dan memutuskan sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Dia 
adalah Dzat yang Mahaadil, Mahamenghukumi, tidak sedikitpun berlaku 
zhalim, dan tidak sekecil dzarrah pun dari kebaikan dan keburukan yang akan 
terlewatkan dari-Nya, semuanya akan diberi balasan, di dunia dan di akhirat. 


J, Ka LAGA oA Aa a a a 
€ 

(A Z 154 £, A 74 # w f 
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O saka 


Apakah kamu akan mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), 
sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyatan) orang-orang yang berjihad 
di antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Mahamengetahwi apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 9:16) 


" Ketetapan Allah, di mana manusia tidak dimintai DR syar 1yyah 
adalah ketetapan Allah yang berupa syari*at agama Islam, di mana manusia akan dimintai 
pertanggungjawaban- F4: 
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Allah g berfirman, $ pis IT "Apakah kamu mengira." Wahai orang- 
orang yang beriman, Kami membiarkanmu begitu saja, tidak mengujimu 
dengan perkara-perkara yang memperlihatkan siapa yang tegar dan sungguh- 

sungguh beriman dan siapa yang dusta. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
Ma AN Ia Ya Oya Lai y PSs AA 5 sll Sl sa LI, 
“Sedangkan Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kamu 
dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman.” Yakni, menjadikan orang-orang kepercayaannya, 
kelompok yang menyimpang yang seharusnya secara lahir dan bathin mereka 
saling menasehati karena Allah dan Rasul-Nya, lalu merasa cukup dengan 
salah satu bagian. Allah 3% juga telah berfirman dalam ayat yang lain: 


A AKA a RI RB T a A T E 5 Si 
Da a Sad ES, oya Yah EGA, dB ol ya LP 
bi SU AI AAL Ta 
"Alif Lam Mim. Apakah manusia mengira, bahwa mereka dibiarkan saja me- 
ngatakan: Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya 


Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 


mengetahui orang-orang yang bersungguh-sungguh, dan mengetahui orang-orang 
yang dusta." (OS. Al-“Ankabuut: 1-3). 


Ringkasnya, sesungguhnya ketika Allah 88 mensyari'atkan jihad kepada 
hamba-hamba-Nya, Allah menjelaskan bahwa semua itu adalah hikmahnya, 
yaitu ujian bagi hamba-Nya untuk mengetahui mana yang berlaku taat dan 
mana yang tidak taat. Kerena Allah $& adalah Dzat yang Mahatahu atas apa 
yang telah terjadi, yang sedang terjadi, dan yang belum terjadi, meski sesuatu 
tersebut terjadi dalam situasi dan kondisi apa pun, kerena Allah, Dzat yang 
mengetahui segala sesuatu sebelum sesuatu tersebut terjadi, dan ketika sesuatu 
itu terjadi seperti apa adanya. 


Tiada Ilah melainkan Allah, dan tiada Rabb selain Dia, dan tiada seorang 
makhluk pun yang mampu mencegah apa yang telah ditentukan oleh-Nya. 
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Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid 
Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang- 9g 
orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal di dalam neraka. 
(QS. 9:17) Hanya saja yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan bari kemudian, serta tetap mendirikan y 
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada o 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. 9:18) 


Allah 3% berfirman: “Tidak sepatutnya orang-orang yang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah yang didirikan atas nama-Nya semata, 
tiada sekutu bagi-Nya.” Mereka yang membaca dengan bentuk mufrad, masjid / 
Allah," maka yang mereka maksudkan adalah Masjidilharam; masjid yang y 
paling mulia yang ada di muka bumi, yang sejak pertama dibangun untuk ( 
pelaksanaan ibadah kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, yang didirikan 4 
oleh Ibrahim Khalilurrahman (kekasih Allah). Sedangkan orang-orang kafir / 


itu mengakui dengan sikap dan ucapan mereka, bahwa mereka itu kafir. 


Sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi: “Jika kamu bertanya kepada 
orang Nasrani, apa agamamu? Ia akan menjawab bahwa 1a adalah Nasrani. 
Jika kamu bertanya kepada orang Yahudi, apa agamamu? Ia akan menjawab 
bahwa 1a adalah Yahudi. Begitu juga dengan orang-orang Shabi-i, ia akan me- 
ngatakan bahwa ia Shabi-i dan orang Musyrik, ia akan mengatakan bahwa ia 


musyrik. ” AI CLS UNJ 9 "Mereka itulah orang-orang yang sia-sia pekerja x 
annya." Yakni, karena kesyirikan mereka. $ 0 JG ' 3 p #5 $ "Dan mereka h 
kekal di dalam neraka." 


Untuk itu Allah #£ berfirman, $ x4 c “Ab As MA NA a 
"Yang memakmurkan masjid: masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir." Allah $$ menyatakan, bahwa orang-orang yang 


memakmurkan masjid adalah orang-orang yang beriman, sebagaimana dikata- x 
kan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah & A 
bersabda: 
A Jú EE E E E S T. A 306, 
AS 9 IG dl JB O Wu GA É Seal a ST 13) ) h 
SAN AA Aan 1 
” Ibnu Katsir dan Abu “Amr membacanya dengan bentuk mufrad ( 4! Ima ), sedangkan yang ° 


lain membacanya dengan bentuk jamak. 
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“Jika kamu melihat seseorang terbiasa pergi ke masjid, maka saksikanlah, 


bahwa dia beriman. Allah 8% berfirman, Yang memakmurkan masjid-masjid 


Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dan 
al-Hakim dalam Mustadraknya. 


Dan firman-Nya, 4 Xl «8, $ "Dan mendirikan shalat." Yakni, yang 
merupakan ibadah badaniyah yang paling agung, $ 3651 As, $ "Dan mengeluar 
kan zakat." Yakni, yang merupakan amal perbuatan yang paling utama di 
antara amal perbuatan yang bermanfaat bagi makhluk lain. 


Dan firman-Nya, $ AV: Da Ai 39 "Dan tidak takut selain kepada Allah. " 
Yakni, tidak merasa takut kecuali kepada Allah saja, dan tidak ada sesuatu 
yang lain yang ia takuti. 4 A5 ga iy "Sd UNY 3 9 “Maka merekalah 
yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat pentunjuk.” 
Allah 8& berfirman, bahwa merekalah orang-orang yang beruntung, seperti 
firman-Nya kepada Nabi-Nya, £ 5 124 UE Up, UKS ol ob p “Mudah-mudahan 
Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. AHsra”: 79). Yaitu syafaat. 





Setiap kata 'asaa di dalam al-Qur'an yang bermakna harapan adalah 
bermaksud kewajiban (keharusan). 
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Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan baji dan mengurus Masjidilbaram, kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan bari kemudian, serta berjihad 
di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kaum yang zhalim. (OS. 9:19) Orang-orang yang beriman 
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dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri 
mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah: dan itulah orang-orang 
yang mendapatkan kemenangan. (OS. 9:20) Rabb mereka menggembirakan 
mereka dengan memberikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, (OS. 9:21) mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allahlah pahala 
yang besar. (OS. 9:22) 


Dalam tafsirnya, al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, berkaitan dengan 
penafsiran ayat ini, orang-orang musyrik itu berkata: "Memakmurkan Baitullah, 
dan memberikan minum kepada orang-orang yang melakukan haji itu lebih 
utama dari orang yang beriman dan berjihad." Maka saat itu mereka merasa 
bangga dan menyombongkan diri dengan keberadaan mereka sebagai penduduk 
tanah suci dan yang memakmurkan Baitullah. Maka Allah $$ memberikan 
pilihan, bahwa iman dan jihad bersama Rasulullah $ itu lebih utama daripada 
memakmurkan Baitullah dan memberi minum para hujjaj (jama'ah haji) yang 
dilakukan oleh orang-orang musyrik itu. Semua amal perbuatan itu tidak ber- 
guna di sisi Allah 88, jika mereka masih berada dalam kemusyrikan. 


Allah 8£ berfirman, $ JW A SEN a, AI Op YP "Mereka 
tidak sama di sisi Allah. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim." Yakni, orang-orang yang mengira bahwa merekalah orang- 
orang yang memakmurkan Baitullah, tetapi Allah menamakan mereka itu 
orang-orang yang zhalim karena kesyirikan mereka, sehingga pemakmuran 


Baitullah yang mereka lakukan itu adalah sia-sia. 


Dari an-Nu'man bin Basyir al-Anshari, 1a berkata: “Suatu ketika aku 
berada di mimbar Rasulullah $ bersama sejumlah sahabat. Lalu seorang di 
antara mereka berkata: “Aku tidak peduli untuk tidak mengerjakan suatu amal 
perbuatan karena Allah setelah aku masuk Islam, aku hanya akan memberi 
minum orang-orang yang melakukan haji.' Seorang yang lain berkata: Bukan 
hal itu, akan tetapi memakmurkan Masjidilharam.” Seorang yang lain berkata: 
‘Bukan demikian, akan tetapi jihad di jalan Allah lebih baik dari apa yang 
kalian katakan.’ Maka ‘Umar bin al-Khaththab membentak mereka, dan 
berkata: Janganlah kalian meninggikan suara di dekat mimbar Rasulullah 4%! 





-dan hari itu adalah pada hari Jum'at- Jika kamu telah melakukan shalat Jum'at, 


maka temuilah Rasulullah $ dan tanyakan tentang apa yang kalian perselisih- 
kan.” Lalu anjuran itu dilakukan. Kemudian Allah menurunkan ayat: 


Ye Sae Ie Kana peni sm Ne Kap aa H 1 


“Apakah (orang-orang) yang memberi minuman se Balita orang- orang yang me- 
ngerjakan haji dan mengurus Masjidilbaram, kamu samakan dengan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta berjihad di jalan Allah? 
mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada 
kaum yang zhalim.” (QS. At-Taubah: 19). 
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Hal ini juga diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya, Abu Dawud, 
Ibnu Jarir, dengan lafazh ini. Ibnu Mardawaih dan Ibnu Abi Hatim juga 
meriwayatkannya dalam tafsir mereka, begitu juga dengan Ibnu Hibban 


dalam shahihnya. 


a 


LA A iz LIDL Ga 26 
ng ai p Cia ats F Aan aii Gi 
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aa 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutama- 
kan kekafiran atas keimanan. Dan.siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang 
zhalim. (OS. 9:23) Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, isteri-isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat 
tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih daripada Allah 
dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik. (OS. 9:24) 


Allah $$ memerintahkan agar meninggalkan orang-orang kafir meski- 
pun mereka itu adalah bapak atau anak kita. Allah juga melarang kita bersahabat 
dengan mereka jika mereka lebih memilih kekafiran daripada iman. Dalam 
hal ini, Allah j juga memberikan Peringatan, seperti firman-Nya: 
Ae ot AN i A oyag GS då Y $ "Kamu tidak akan men- 
dapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir, saling berkasih- 
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sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya." (OS. Al- 
Mujadilah: 22). 

Kemudian Allah # memerintahkan Rasul-Nya #& untuk memberi- 
kan peringatan kepada orang-orang yang lebih mengutamakan keluarga dan 
kerabatnya daripada Allah, Rasul-Nya, dan jihad o di jalan-Nya, Allah berfirman, 
g Aii I aS i “5 a pa Te AS o J p Katakan- 
lah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- a. isteri-isteri, kaum keluarga, 
barta kekayaan yang kamu usahakan. ” Yakni, yang telah kamu usahakan dan 
kamu memperolehnya. $ Ws :S Kang aoi Oya 3 TE > “Dan perniagaan 
yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang 
kamu sukai.” Yaknı, kamu sukai karena keindahan A keelokannya. Jika 
semua ini: $ 28 dn Ag da A3 Tk | $ "Lebih kamu cintai 
daripada Allah, Rasul: Nya, dan jihad di jalan- -Nya, tunggulah." Yakni, 
tunggulah hukuman apa yang akan menimpamu, untuk itu Allah berfirman: 
ken CI SAN Aga AA IX 5 $ "Hingga Allah mendatangkan keputusan: 
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. " Dalam 
sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah # bersabda: 


oyy oai aa TA OT i 2 SA! P a) 


. rai AN, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak beriman seorang di 


antara kamu hingga aku lebih ia cintai daripada orang tuanya, anaknya, dan 
manusia seluruhnya.” (HR. Al- Bukhari). 


Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia 


berkata, aku mendengar Rasulullah 2 bersabda: 
A8 Jala sa S3 EDN P A SUS pang Kanal Ai 51) 


(3 Í per PEN SE 
"Jika kalian telah melakukan jual-beli dengan cara 'inah', kalian sibuk dengan 
peternakan, puas dengan pertanian, dan a jihad, niscaya Allah 
akan menimpakan kepada kalian kehinaan yang Allah tidak akan mencabutnya 
hingga kalian kembali kepada (ajaran) agama kalian." 


Hadits ini adalah penguat bagi hadits yang sebelumnya. Wallahu a'lam. 


Iopa sors Àr Lin <i 


L A—— Ae) a Sbb d | ap 
Pa aa ph pt 


" Sejenis jual beli yang mengandung unsur riba. Ed: 









PH 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 





2: 
ERA I38SK Oo SURATAT TAUBAH XX MAL 





AI A 


PTD AN Ca DIDI DI UN DU D ID D D IN D II D AI AI AI AI AI AI AI AI D A UI AIA A A AQ A 


D Sein WAE f EK | aa 
sda, a 2 BASA SA 
safa TE NG AN SI 

ALAN oi Ian MA 
Pn 


Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai orang-orang mukminin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu 
ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka jumlah 
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikitpun, dan bumi 
yang luas itu terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dan 
bercerai-berai. (OS. 9:25) Kemudian Allah memberi ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan Allah telah menurun- 
kan bala tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan 
bencana kepada orang-orang yang kafir, dan demikian pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. (OS. 9:26) Sesudah itu Allah menerima taubat dari 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 9:27) 


Ibnu Juraij berkata dari Mujahid: “Ini adalah ayat pertama yang turun 
dari surat Bara-ah.” Allah menyebutkan karunia dan kebaikan-Nya yang di- 
berikan kepada orang-orang beriman ketika Allah memberikan pertolongan 
pada banyak peperangan yang mereka jalani bersama Rasulullah $£. Semua 
kemenangan itu adalah berkat kehendak dan pertolongan-Nya, bukan karena 
jumlah dan kekuatan mereka. Allah juga mengingatkan bahwa kemenangan 
adalah dari-Nya, baik manakala jumlah pasukan Islam sedikit ataupun banyak. 


Pada peristiwa Hunain, ketika mereka terlena dengan jumlah mereka 
yang banyak, akan tetapi jumlah yang banyak itu tidak bermanfaat bagi mereka, 
mereka lari tunggang-langgang, kecuali sejumlah kecil orang-orang mukmin 
bersama Rasulullah 3%. Setelah itu Allah 88 menurunkan bantuan dan per- 
tolongan-Nya, kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin yang bersamanya 
-sebagaimana akan kami jelaskan secara rinci, insya Allah- untuk memberikan 
pengetahuan kepada mereka bahwa kemenangan hanya berasal dari Allah #£ 
semata, meskipun jumlah orangnya hanya sedikit. Betapa banyak kelompok 
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kecil dapat mengalahkan kelompok yang besar Ki izin Allah, dan Allah 88 
bersama orang-orang yang sabar. 


Imam Ahmad berkata dari Ibnu “Abbas &, 1a berkata, Rasulullah #£ 
bersabda: 


y IN Ai PAN 7) Hi LA Udi P a i) 

anu ua 
"Sahabat yang paling baik adalah empat, pasukan ekspedisi yang paling baik 
adalah empat ratus dan jumlah pasukan yang terbaik adalah 4000 personil. 


Pasukan yang berjumlah (tidak kurang dari) 12000 personil tidak akan ter- 
kalahkan." 


Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, lalu berkata: 
Hadits ini hasan gharib sekali, tidak ada yang mensanadkannya selain Jarir 
bin Hazim, hanya saja az-Zuhri meriwayatkan dari Nabi & secara mursal. 
Ibnu Majah, al-Baihagi, dan yang lain meriwayatkannya dari Aktsam bin al- 
Juun dari Rasulullah ¥% semisalnya. Wallahu a'lam. 


Perang Hunain terjadi setelah penaklukan kota Makkah, pada bulan 
Syawwal tahun kedelapan Hijriyah. Yaitu ketika Rasulullah 3% telah selesai 
dari penaklukan kota Makkah, di mana urusan-urusannya telah mencair, ke- 
banyakan penduduknya telah masuk Islam dan telah dibebaskan. Lalu sampailah 
berita kepada Rasulullah $£, bahwa Bani Hawazin di bawah pimpinan Malik 
bin “Auf an-Nadhari mengumpulkan kekuatan untuk memerangi Rasulullah #£. 
Bersama mereka ada Bani Tsagif, Bani Jasyim, Bani Sa'ad bin Bakar, beberapa 
kelompok yang tidak berjumlah banyak dari Bani Hilal, sejumlah orang dari 
Bani “Amr bin “Amir dan dari Bani “Aun bin “Amir, mereka datang secara 
keseluruhan, membawa anak-anak, wanita, orang tua dan semua hewan 
peliharaan mereka. 


Maka Rasulullah & dengan ra yang berjumlah 10.000 orang 
dari orang-orang Muhajirin, Anshar, dan suku-suku Arab, di tambah dengan 
2000 personil dari orang Makkah yang telah masuk Islam dan dibebaskan. 
Mereka bertemu musuh di lembah Hunain, lembah yang terletak antara Makkah 
dan Thaif dan di sinilah terjadi peperangan yang dinamakan perang Hunain. 
Di hari itu, setelah terbitnya matahari, pasukan Islam berhamburan ke tengah 
lembah dan terperangkap oleh pasukan Hawazin yang telah berada di tempat 
itu dengan sembunyi-sembunyi. Maka ketika pasukan Islam mulai mendekat, 
mereka dikagetkan oleh tebasan pedang dan hujan panah yang berlangsung 
serentak dan tiba-tiba dari orang-orang Hawazin. Saat itulah pasukan Islam 
lari tunggang-langgang ke belakang, sebagaimana difirmankan oleh Allah #£. 
Sedangkan Rasulullah #85 tetap tegar di atas baghal yang bernama syahba dan 
bergerak ke arah pasukan lawan. Sementara itu al-““Abbas, paman beliau 
memegangi pelana sebelah kanan, dan Abu Sufyan bin al-Harits bin “Abdul 


* Baghal adalah hewan tunggangan hasil kawinan dari kuda dan keledai. 
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Muththalib memegangi pelana sebelah kiri agar baghal yang dikendarai 
Rasulullah % tidak terlalu cepat. Sementara Rasulullah * berteriak memanggil 


kaum Muslimin untuk kembali seraya menyebut-nyebut namanya: 

| AB ay UI ate dh) 
"Kembalilah kepadaku wahai hamba-hamba Allah, kembalilah kepadaku, aku 
ini Rasulullah &," 


Beliau #£ juga berteriak: 
Abi as ht oi YA Ui) 
"Aku ini Nabi, tidak bohong. Aku anak dari ‘Abdul Muththalib." 


Jumlah sahabat yang saat itu tegar bersama Rasulullah % sekitar 100 
orang -ada yang mengatakan 80 orang-, di antaranya adalah Abu Bakar, “Umar, 
al-“Abbas, “Ali, al-Fadhl bin “Abbas, Abu Sufyan bin al-Harits, Aiman bin 
Ummu Aiman, Usamah bin Zaid, dan yang lainnya œ. Kemudian Rasulullah & 
menyuruh pamannya, al-“Abbas &5 -yang memiliki suara lantang- untuk me- 
manggil dengan suara setingi-tingginya: "Wahai orang-orang yang ikut di 
bawah pohon," yakni pohon tempat peristiwa bai'at ar-Ridwan, di mana 
pada bai'at itu sejumlah orang Muhajirin dan Anshar berjanji untuk tidak 


meninggalkan Rasulullah &. 


Al-“Abbas juga memanggil dengan teriakan: "Wahai orang-orang yang 
ikut dalam peristiwa malam hari." Dan kadang-kadang ia memanggil dengan 
teriakan: "Wahai orang-orang yang hafal surat al-Baqarah." Maka kaum muslimin 
pun menyambut panggilan tersebut dan berhamburan kepada Rasulullah &, 
hingga jika ada yang tidak sabar menanti untanya maka ia melepaskan untanya, 
dan memakai baju perangnya lalu berlari menuju Rasulullah #8. Ketika sejumlah 
pasukan yang tadinya tercerai-berai itu telah terhimpun dan tegar dalam barisan 
dekat Rasulullah, beliau menyuruh mereka bersungguh-sungguh, lalu beliau 
mengambil segenggam pasir dan berdo'a memohon kepada Allah #£: 


| ME ea) 
"Ya Allah, penuhilah untukku apa yang telah Engkau janjikan." 


Kemudian beliau melemparkan pasir tersebut ke arah pasukan musuh 
dan tidak seorang pasukan musuh pun yang tidak terkena pasir itu di kedua 
mata dan mulutnya, sehingga mereka disibukkan oleh pasir tersebut (lalai dari 
perang), dan kaum Muslimin dengan begitu leluasa membunuh dan menangkap 
mereka, sehingga ketika pasukan Muslimin pulang, ada banyak pasukan musuh 
yang menjadi tawanan perang (kaum Muslimin melemparkan tawanan perang 


di depan Rasulullah &.). 


Dalam ash-shahihain (a-Bukhari dan Muslim), disebutkan sebuah hadits 
dari Syu'bah, dari Abi Ishag, dari al-Barra' bin “Azib radhiyallahu ‘anhuma, 
bahwasanya ada seorang laki-laki berkata kepadanya: “Wahai Abu “Amarah, 
apakah kamu melarikan diri dari Rasulullah pada perang Hunain?” Lalu ia 
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menjawab: “Akan tetapi, Rasulullah # tidak melarikan diri. Sesungguhnya 
orang-orang Hawazin adalah ahli dalam memanah, ketika kita menyerbu 
mereka, mereka kalah, lalu pasukan kami mengumpulkan harta rampasan, 
ketika itulah mereka menghujani pasukan kami dengan panah, dan pasukan 
kami lari tunggang-langgang. Aku melihat Rasulullah $, yang ketika itu Abu 
Sufyan memegangi tali kekang baghalnya yang putih, beliau & berteriak: 


(Abal KE SAS IL) 
"Aku seorang Nabi,tidak bohong. Aku anak dari “Abdul Muththalib." 


Aku berkata, bahwa ini adalah keberanian yang tiada duanya, karena 
pada saat itu perang sedang berkecamuk sementara pasukannya lari tunggang- 
langgang. Beliau tetap berada di atas baghalnya -yang tidak bisa lari cepat dan 
tidak bisa lari untuk menghindari musuh- meski begitu, beliau tetap memacunya 
ke arah musuh seraya berteriak menyebut namanya agar semua orang me- 
ngetahuinya #&. Ini semua beliau lakukan didasari rasa percaya dan tawakkal 
yang kuat kepada Allah, serta rasa yakin akan datangnya pertolongan-Nya, 
dan bahwa Allah akan menyempurnakan risalah yang diturunkan-Nya, dan 
memenangkan agama Islam terhadap agama-agama selainnya, untuk itu Allah 
berfirman, $ Jy; EK E < $ "Kemudian Allah menurunkan ke- 
tenangan kepada Rasul-Nya." Yakni, ketenangan dan keteguhan kepada Rasul-Nya. 


bip de, 9 "Dan kepada orang-orang yang beriman." Yakni, yang 
bersama Rasulullah &. $ 5, A by dpl, $ "Dan Allah menurunkan tentara 
yang kamu tidak melihatnya." Yaitu, para Malaikat. 


Dalam shahih Muslim, dari Muhammad bin Raf!', dari “Abdurrazzag, 
kami diberitahu oleh Ma'mar dari Hamam, di mana 1a berkata, inilah yang 
diceritakan oleh Abu Hurairah &5 kepada kami, bahwasanya Rasulullah &# 
bersabda: 


Fi 22 A 0 P o 4 o 

MSI Sr CW, EU My) 

"Aku diberi pertolongan dengan adanya rasa takut (yang dirasakan oleh 
musuh), dan aku diberi jawami 'ul kalim"." 

Untuk itu Allah # berfirman: 
JS Tpi nga a s Er SN 2 33 ee Sia sa? (en 3” NE Bee r A ni Pan 

AS pa tag 3 daa Jl A as ani Bn 

$ 5 JI IL ut, 

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang- 


orang mukmin, dan menurunkan tentara yang tidak kamu lihat, serta menurun- 
kan adzab kepada orang-orang kafir, dan itulah balasan bagi orang-orang kafir." 


" Ucapan sedikit/singkat yang mengandung faedah/makna yang cukup banyak.-Ed. 
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Dan firman-Nya, $ ie) pii g la oa IL UB MI al 0 Sp 
“Sesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Allah telah menerima taubat 
sisa-sisa orang Hawazin jika mereka masuk Islam. Kurang lebih 20 hari setelah 
penaklukan kota Makkah, mereka mendatangi Nabi dalam keadaan menyerah- 
kan diri. Saat itu mereka telah sampai di Ju'ranah, sebuah wilayah di dekat 
Makkah. Rasulullah #& memberikan dua pilihan kepada mereka, memilih 
harta atau tawanan, maka mereka memilih tawanan, yang ketika itu berjumlah 
6000 orang terdiri dari anak-anak dan kaum wanita. Lalu Rasulullah & me- 
nyerahkan tawanan tersebut kepada mereka, sedangkan harta rampasan di- 
bagikan kepada para pengikut perang dan kepada sejumlah orang thulaga', 
untuk menyantuni mereka yang baru masuk Islam. 


Rasulullah # memberikan kepada masing-masing orang seratus unta, 
di antara mereka yang menerima seratus ekor unta itu adalah Malik bin “Auf 
an-Nadhari, dan diangkat sebagai pemimpin kaumnya seperti semula. 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, 
maka janganlah mereka mendekati Masjidilbaram sesudah tahun ini. Dan 
Jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberi ke- 
kayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Allab Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 9:28) Perangilab orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
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(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam ke- 
adaan tunduk. (OS. 9:29) 


Allah 88 memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yang memiliki kesucian lahir dan bathin, untuk mengusir orang-orang musyrik 
yang najis secara bathin dari Masjidilharam dan agar tidak mendekatinya setelah 
turunnya ayat ini, di mana ayat ini diturunkan pada tahun kesembilan. Oleh 
karena itulah Rasulullah & mengutus Ali & bersama Abu Bakar & untuk 
menyeru kepada orang-orang musyrik untuk tidak melakukan haji setelah 
tahun ini, dan agar tidak melakukan thawaf dengan telanjang. Jadi, Allah 
memberlakukan dan memutuskannya sebagai suatu syari'at. 


Imam Abu “Amr al-Auza'i berkata: “Umar bin “Abdul “Aziz 4 me- 
mutuskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani dilarang memasuki masjid- 
masjid kaum muslimin.” | Yang mana larangan ini diikuti dengan penyertaan 
firman Allah 88, & 5 0 ja C > "Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis." 


Atha' berkata: “Semua wilayah tanah haram adalah masjid.” Berdasar- 
kan firman Allah $$, $ Iis 416 MF Pal a » "Maka janganlah 
mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini." Ayat ini juga menunjukkan, 
bahwa orang musyrik itu najis, seperti yang tersebut dalam hadits shahih, 
"orang yang beriman itu tidak najis." 


Adapun berkaitan dengan apakah badan orang musyrik itu najis. Maka 
jumhur ulama berpendapat bahwa badan dan dzat mereka tidak najis, karena 


Allah # membolehkan kaum muslimin memakan makanan orang-orang 


Ahli Kitab. 


Dan firman-Nya, $ alas uh 3 Si a a Iy "Dan jika kamu 
khawatir akan menjadi miskin, maka Allah akan memberikan kekayaan kepadamu 
dari karunia-Nya." Muhammad bin Ishag berkata: “Hal ini karena orang-orang 
berkata: “Pasar kita akan mati, dagangan kita akan merugi, dan kita akan ke- 
hilangan apa yang dulu kita dapatkan dari keuntungan.” | 


Maka Allah menurunkan: 
St Oig Y Ga B6, Su TO a alah op MI SAY Sus le pia Ol p 
SARA ip TI A aa YAN, AN SA Y 
E OE A A o Gd yb 


“Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberikan 


kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Allah menghendaki. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. Perangilah orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
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diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” Yakni, pengganti dari apa yang kamu 
khawatirkan itu. Jadi, Allah menggantinya dengan kewajiban jizyah dari setiap 
orang Ahli Kitab. 


| Begitu juga yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &, Mujahid, Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain. 


$ Ai ol d "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui." Yakni, terhadap 
apa yang bermanfaat bagimu. $ S $ "Lagi Mahabijaksana." Yakni, dalam 
memberikan perintah dan larangan, karena Allah adalah Dzat yang Maha- 
sempurna tindakan dan firman-Nya, yang Mahaadil dalam penciptaan dan 
titah-Nya. Oleh karena itu Allah menggantikan semua pendapatan itu dengan 
harta jizyah yang diambil dari orang-orang ahli dzimmah (penduduk non 
Muslim yang tinggal di negara Islam). 


Firman-Nya: 
Zot E Aaa a Du A Pi TE ea TE Sen TT E A E a 
Sa Yg a Oa Yy N pyak Yy DL oap Y LE $ 
E OEL As A é Bd y ai ASIP al 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan (tidak pula ke- 
pada) hari akhir, tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya, serta tidak mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang 


Ahli Kitab, hingga mereka memberikan jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk." 


Jadi, pada waktu yang sama, karena kekafiran mereka terhadap Nabi 
Muhammad &, mereka juga sama sekali tidak beriman kepada para Rasul 
sebelumnya dan risalah yang dibawanya, akan tetapi apa yang mereka lakukan 
hanyalah mengikuti pendapat, hawa nafsu, dan nenek moyang mereka, bukan 
karena keberadaannya sebagai sebuah syari'at dan agama Allah. Jika saja mereka 
benar-benar mengimani ajaran agama yang sedang mereka peluk, tentunya 
hal itu menjadikan mereka beriman kepada Muhammad &, karena semua 
Nabi memberitakan kedatangannya dan memerintahkan untuk mengikutinya. 
Maka ketika Muhammad # telah datang dan mereka mengingkarinya, di- 
ketahui bahwa mereka berpegang teguh dengan syariat para Nabi terdahulu 
bukan karena syariat tersebut berasal dari Allah, akan tetapi karena meng- 
ikuti kehendak dan hawa nafsu mereka saja. Oleh karena itu keimanan mereka 
terhadap para Nabi terdahulu sia-sia belaka, karena mereka tidak beriman ke- 
pada pemimpin dan penutup para Nabi, Nabi paling mulia dan paling sempurna, 
untuk itu Allah berfirman: 
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"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, serta tidak 
mengikuti agama yang benar, dari kalangan orang-orang Ahli Kitab." 


Ayat ini adalah ayat pertama kali yang memerintahkan kaum Muslimin 


memerangi Ahli-Kitab. 


Setelah urusan kaum musyrikin mulai mencair, dan berbagai kelompok 
masuk ke dalam agama Islam, dan Jazirah Arabia mulai stabil, maka Allah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk memerangi orang-orang Ahli Kitab, Yahudi 
dan Nasrani. Ini terjadi pada tahun 9 Hijriyah. Untuk itu Rasulullah & mem- 
persiapkan diri untuk memerangi bangsa Romawi. Rasulullah ## menyeru 
para sahabatnya untuk bersiap-siap, dan mengirim utusan ke daerah-daerah 
pinggiran kota untuk mengajak mereka agar bersiap-siap dan seruan itu men- 
dapat sambutan yang sangat memuaskan, sehingga terkumpullah pasukan 
sejumlah kurang lebih 30.000 personil. Sebagian orang penduduk Madinah 
dan kaum munafikin yang ada di sekitarnya serta manusia lainnya tidak ikut 
berperang. Peristiwa ini terjadi pada saat sulitnya pangan dan kemarau panjang 
serta panas yang sangat terik. 


Rasulullah ## dengan pasukannya berangkat menuju ke negeri Syam 
untuk memerangi pasukan Romawi, ketika sampai di Tabuk, pasukan Islam 
singgah selama 20 hari. Setelah itu Rasulullah # beristikharah untuk kembali 
ke Madinah. Karena kondisi pasukan yang sudah mulai lemah, maka pada 
tahun itu juga Rasulullah & kembali ke Madinah. -Sebagaimana yang akan 
dijelaskan mendatang Insya Allah-. 


Ayat ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat, bahwa jizyah 
itu tidak dipungut kecuali dari orang-orang Ahli Kitab dan semisalnya seperti 
orang-orang Majusi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits: "Bahwasanya 
Rasulullah £ memungut jizyah dari orang-orang Majusi Hajar." Pendapat 
ini dianut oleh Imam asy-Syafi'i dan Imam Ahmad -dalam riwayatnya yang 
masyhur-. 


Sedangkan Abu Hanifah berpendapat: "Jizyah dipungut dari semua 
non muslim yang bukan Arab, kecuali dari orang-orang Ahli Kitab." Sementara 
Imam Malik berpendapat: "Diperbolehkan memungut jizyah dari semua orang 
kafir, Ahli Kitab, Majusi, penyembah berhala dan lain-lain. 


Perbandingan dan pemaparan dalil-dalil yang menjadi sandaran pendapat- 
pendapat ini tidak kami bahas di sini. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ SJ | n 4+— b “Hingga mereka menyerahkan 
jizyah.” Yakni, manakala mereka tidak mau masuk Islam. $ X o$ $ “Dengan 
patuh.” Yakni, dengan ketundukan dan kekalahan bagi mereka. § o, may $ 
“Sedang mereka dalam keadaan tunduk.” Yakni hina dan rendah. Oleh karena 
itulah tidak diperbolehkan memberikan wibawa kepada orang-orang ahli 
dzimmah di atas kaum muslimin. Mereka harus dalam keadaan merasa kecil 
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dan terhina, seperti yang dijelaskan dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah &5 
bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


AIA Tr BI LB y PSL Lag I Iy S ) 
(EA 
“Janganlah kamu memulai mengucap salam kepada orang-orang Yahudi dan 


Nasrani. Jika kamu menjumpai seorang dari mereka di suatu jalan, maka 
desaklah mereka ke tempat yang paling sempit." : 


Oleh karena itulah Amirul Mukminin, Umar bin al-Khaththab &5 
memberikan syarat-syarat yang mana riwayat ini sudah masyhur, dalam upaya 
membuat mereka merasa kecil, rendah dan terhina. 


Seperti yang diriwayatkan oleh para Imam Huffazh, dari riwayat 
“Abdurrahman bin Ghanim al-Asy'ari, ia berkata: Aku mengirimkan surat 
kepada “Umar &5, ia memberikan perjanjian damai kepada orang-orang Nasrani 
dari penduduk Syam: "Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. Sebuah surat untuk hamba Allah, “Umar Amirul Mukminin, 
dari orang-orang Nasrani kota ini dan ini. Sesungguhnya ketika kalian datang 
kepada kami, kami meminta jaminan keamanan untuk diri, anak, harta dan 
pemeluk agama kami. Kalian mensyaratkan agar kami tidak membangun 
tempat peribadatan baru di daerah kami, tidak memperbaiki yang rusak, dan 
menonaktifkan tempat peribadatan yang menjadi rute jalan orang-orang Islam. 
Kami tidak boleh melarang seorang muslim pun singgah di gereja kami siang 
atau malam hari. Pintu gereja harus selalu terbuka untuk orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan. Kita diharuskan menjamu kaum muslimin yang 
berada dalam perjalanan selama tiga hari. Gereja dan rumah kami tidak di- 
perbolehkan menjadi tempat persembunyian mata-mata, atau yang menipu 
kaum muslimin. Kami tidak diperbolehkan mengajarkan al-Qur'an kepada 
anak-anak kami. Tidak boleh menampakkan kesyirikan dan menyeru kepada- 
nya. Tidak boleh melarang kerabat kami yang hendak memeluk Islam. Harus 
menghormati orang Islam. Diharuskan mengutamakan orang Islam yang 
hendak duduk dalam suatu majelis. Tidak diperbolehkan menyerupai orang- 
orang Islam dalam pakaian, tutup kepala, sandal, model sisiran rambut. Tidak 
boleh berbicara dengan bahasa kaum muslimin. Tidak memakai sebutan yang 
dipergunakan oleh kaum muslimin. Tidak boleh menggunakan pelana ketika 
berkendaraan. Tidak boleh membawa senjata. Tidak boleh menuliskan kata-kata 
Arab pada cincin kami. Tidak menjual khamr. Kami diharuskan memendekkan 
rambut bagian depan. Kami harus selalu mengenakan pakaian seragam kami 
dan selalu mengenakan ikat pinggang khusus kami. Tidak diperbolehkan 
memperlihatkan salib di gereja-gereja, dan tidak boleh memperlihatkan salib 
atau kitab suci kami di jalan-jalan dan pasar-pasar kaum muslimin. Kami tidak 
diperbolehkan memukul lonceng gereja, kecuali seringan mungkin. Tidak 
boleh meninggikan suara kami ketika membaca kitab suci kami di gereja di 
hadapan orang-orang Islam. Kami tidak boleh menjadi utusan. Tidak boleh 
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meninggikan suara ketika ada pengikut kami yang meninggal. Kami tidak 
boleh menyalakan lampu di jalan-jalan dan di pasar-pasar kaum muslimin. 
Tidak boleh mengubur jenazah kami di pemakaman kaum muslimin. Kami 
tidak diperbolehkan mengambil budak sahaya sebagaimana diperbolehkan 
bagi kaum muslimin. Kami harus mempermudah urusan kaum muslimin, 
dan tidak boleh mengganggu privasi mereka." 


Ia berkata: “Ketika surat itu sampai ke tangan “Umar, ia menambahkan 
beberapa hal, kami tidak diperbolehkan memukul seorang pun dari kaum 
muslimin. Syarat kami ini berlaku bagi diri kami dan warga agama kami, serta 
kami terima sebagai pengganti rasa aman. Jika kami melanggar persyaratan 
tersebut, maka kami tidak mendapatkan perlindungan lagi, dan boleh kami 


diperlakukan sebagai para penentang.” 


Nu aN A6 na AA Da | A6 
P Gan KARG r a 
G 3 pa KB $- Ao ISL 
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Orang-orang Yahudi berkata: "Uzair itu putera Allah," dan orang-orang 
Nasrani berkata: "Al-Masih itu putera Allah." Demikian itulah ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir 
terdahulu. Dilaknati Allahlah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? 
(OS. 9:30) Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan Rabb) al- 
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Ilah 
yang Mahaesa, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain (Dia). Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 9:31) 


Ini adalah dorongan dari Allah 88 terhadap orang-orang beriman untuk 
memerangi orang-orang kafir dari Yahudi dan Nasrani, karena ucapan mereka 
yang kurang ajar, di mana mereka telah berbohong atas nama Allah. Orang 


Yahudi mengatakan, bahwa ‘Uzair adalah anak Allah, Mahasuci Allah dari 
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dusta itu, sementara kesesatan orang-orang Nasrani sangat jelas. Oleh karena 


itulah Allah mendustakan dua kelompok ini. 


Allah berfirman, $ Hap MAY. SUS $ "Itu adalah ucapan mereka dengan 
lisan mereka." Yakni, tidak ada landasan bagi ucapan mereka itu selain ke- 
bohongan dan perselisihan mereka. $ 0, $ “Mereka meniru.” Yakni, 
menyerupai. $ 5 o lss il J3 9 “Perkataan orang-orang kafir sebelumnya.” 
Yakni, dari umat-umat sebelum mereka, di mana mereka telah tersesat sebagai- 
mana generasi sebelumnya, $ WI «55? “Dilaknati Allahlah mereka." Ibnu 
“Abbas berkata, "Allah melaknat mereka." $£ 0Gp Ad "Bagaimana mereka 
sampai berpaling?" Yakni, bagaimana mereka ingkar dari kebenaran dan ber- 
paling pada kebathilan. | 

Firman-Nya, € GPA Al op a GS G e iai y 
“Mereka telah menjadikan orang-orang alimnya dan para rahib sebagai rabb- 
rabb selain Allah, begitu juga dengan al-Masih bin Maryam.” Imam Ahmad, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui beberapa jalur dari ‘Adi bin 
Hatim 4 bahwa ketika sampai kepadanya dakwah Rasulullah &, ia lari ke 
negeri Syam, di mana pada zaman Jahiliyah ia telah masuk ke dalam agama 
Nasrani. Lalu saudara perempuan dan sejumlah orang dari kaumnya tertangkap 
dan menjadi tawanan di tangan kaum muslimin. Kemudian Rasulullah & 
melepaskan saudara perempuannya dan pulang menemuinya. Lalu perempuan 
tersebut memberikan dorongan agar 'Adi memeluk Islam dan datang kepada 
Rasulullah #. Lalu 'Adi pun datang ke Madinah. Pada saat itu 'Adi adalah 
ketua suku Thai'. Ayahnya adalah Hatim ath-Thai' yang terkenal dengan 
sikap dermawannya. Ketika ia datang ke Madinah, semua orang membicara- 
kannya. Ia menjumpai Rasulullah & dengan mengenakan kalung salib yang 
terbuat dari perak. 

., Saat itu Rasulullah & membaca ayat: 
ap a A Ag SS id “Mereka telah menjadikan orang-orang 
alimnya dan para D rabb-rabb selain Allah.” Ia berkisah, maka aku 
berkata: “Mereka tidak beribadah kepadanya. Maka Rasulullah £ mengatakan: 
“Ya, para rahib itu mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram, 
lalu mereka mengikutinya. Itulah bentuk beribadah kepadanya.” Rasulullah & 
bersabda: 
) Oo srar aan ui : A N E E E E 2 
a d ga ia ad Su a 
Pem agar ia a 
“Wahai “Adi, apa yang engkau katakan? Apakah engkau merasa terganggu 
jika diucapkan Allahu Akbar? Apakah engkau mengetahui sesuatu yang lebih 
besar daripada Allah, yang dapat memberikan mudharat kepadamu. Apakah 


engkau merasa terganggu jika diucapkan tiada Ilah selain Allah? Apakah engkau 
mengetahui Ilah selain Allah?" 


Kemudian Rasulullah & mengajaknya untuk masuk Islam, lalu ia pun 
masuk Islam dan menyaksikan kesaksian yang benar. Ia berkata: “Aku benar- 
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benar melihat wajahnya ceria berseri-seri.” Kemudian ia berkata: “Sesungguh- 
nya orang-orang Yahudi itu dimurkai dan orang-orang Nasrani itu tersesat.” 


Demikian juga yang dikatakan oleh Hudzaifah bin al-Yaman, “Abdullah 
bin “Abbas dan lain-lain dalam menafsirkan: 
$ Mop ta CU LA D LS, D "Mereka telah menjadikan orang-orang 
alimnya dan para rahib sebagai rabb-rabb selain Allah." Sesungguhnya mereka 
mengikuti para rahib mereka atas apa yang mereka halalkan dan yang mereka 


haramkan. 


As-Suddi berkata: “Mereka meminta nasehat dari para pemimpin 
mereka dan Ha dari Kitabullah, oleh karena itu Allah $$ berfirman, 
SA G A Yal Gs > "Dan mereka tidak diperintahkan, melainkan ber- 
ibadah kepada Ilah yang satu." Yakni, yang jika mengharamkan sesuatu, maka 
itulah yang haram. Apa yang dihalalkan, maka itulah yang halal. Apa yang 
disyari'atkan, maka itulah yang diikuti. Dan apa yang diputuskan, maka itu- 
lah yang dilaksanakan.” 


SIS HERI AYU Y $ “Tiada Iah selain Dia. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan.” Yakni, Mahatinggi dan Mahasuci dari 
sekutu, tandingan, rekan, lawan dan anak. Tiada Ilah selain Allah dan tiada 
Rabb selain Dia. 


2 A2 ASM SS SAS IE MSI MS LK ada Sa S 
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Mereka berkehendak memadamkan cahaya fagama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurna- 
kan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. (OS. 9:32) 
Allahlah yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (al-Qur'an) 
dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walau- 
pun orang-orang musyrik tidak menyukainya". (OS. 9:33) 


Allah 88 berfirman, bahwa orang- orang kafir dari kalangan kaum 
musyrikin dan Ahli Kitab itu, $ à yp lpas 0 È: “Ingin memadamkan cahaya 
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Allah." Yakni, petunjuk dan agama yang dibawa oleh Rasulullah & dengan 
hanya menempuh cara debat dan kebohongan. Usaha mereka itu seperti orang 
yang ingin memadamkan sinar matahari atau cahaya bulan dengan tiupan 
mulut, jadi tidak mungkin berhasil. Begitu juga dengan ajaran yang dibawa 
oleh Rasulullah $, mesti sempurna dan menang. 


Oleh karena itu, Allah $% berfirman berkaitan dengan tujuan dan 
keinginan mereka itu, $ ò, E E “5 SL AM su s $ “Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir 
membencinya.” Orang kafir adalah orang yang menutupi sesuatu. Dari sinilah 
waktu malam dinamai kafir, karena waktu malam menutupi segala sesuatu, 
dan petani juga dinamai kafir karena „petani menutupi benih-benih dalam 
tanah, seperti firman-Nya, $ 413 Chel È "Tanaman-tanamannya me- 

 ngagumkan para petani." (QS. Al- Hadid: 2) 


Kemudian Allah berfirman, $ pa 223 Sagu aa a 5 KA AP "Allah 
lah yang mengutus Rasul-Nya dengan pa dan agama yang benar." Petunjuk 
adalah berita kebenaran, iman yang shahih dan ilmu yang bermanfaat yang 
dibawa oleh Rasulullah #8, adapun agama yang benar adalah amal perbuatan 
yang shahih dan bermanfaat di dunia dan di akhirat. 


$ ds se ala 8 "Untuk dimenangkan-Nya atas semua agama." 
Yakni, terhadap semua agama, seperti yang disebutkan dalam hadits, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


Da SR 2 -0o ofa anea Pe Ne can E E e a 
ua Bg ie usa) 


"Sesungguhnya Allah telah menghimpunkan untukku bumi, timur dan barat- 
nya. Dan kekuasaan umatku akan mencapai wilayah yang dihimpunkan 


untukku." 


Sementara itu, Muslim berkata dari “Aisyah radhiyallahu 'anha, ia 


berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
Me AN Ag SN jab LAN 
"Tidak bergeser waktu malam dan siang, sehingga Latta dan “Uzza disembah." 


~., Aku berkata: “Ya Pore aku mengira ketika Allah menurunkan, 
$ asa sih Dy a Ie Ad "Allahlah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
petunjuk dan agama yang benar," bahwa ia telah sempurna.” Beliau & bersabda: 


3G 


5 Pa na Z o s3 - Da p 3 e Pi 3 - 
OS ga JS Ipa Ab bu) Bea a aa 
BT P3 Don A3 PEN HS OLI La JA a 


P HR. Muslim dalam kitab al-Fitan. 


pu 
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9. SURAT AT TAUBAH 


"Sesungguhnya akan terjadi setelah itu, apa yang dikehendaki oleh Allah. 
Kemudian Allah mengirim angin baik, lalu mematikan setiap orang yang di 
hatinya terdapat iman meskipun hanya sebesar biji sawi. Sehingga tinggallah 
orang-orang yang tidak memiliki kebaikan sama sekali, lalu mereka kembali 
kepada agama nenek moyang mereka." 


en >% f? w a G -. PR AN Ah 
JA KN BK YAN Ga R6 
ni - A arr 21 Z2 4r 4 AAZ, 
a o Ois ede L ASK 
se A AGIZ AZo rr Aa dr 44 
IS Gas NN BNN SS GAN, 


Pe er 28 ror Aos” 


ZA BAA A MIS 2 AA ic . AL CUN 


GLA 33 3 MS HAIR D A 


e A ooe JA tA Ar A 314 sae 
G ES Wp KAN 5E 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang- 
orang alim Yahudi dan rahib-rabib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan yang bathil, dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari. jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, (OS. 9:34) pada 
hari dipanaskan emas perak itu di dalam neraka Jahannam, lalu dibakarnya 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 


"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 


rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (OS. 9:35) 


As-Suddi berkata: "Al-ahbar adalah pendeta dari kalangan orang-orang 
Yahudi, dan ar-ruhban adalah pendeta dari kalangan orang-orang Nasrani." 
Dan memang benar, bahwa ahbar adalah orang-orang alim dari kalangan orang- 
orang Yahudi, seperti dalam firman-Nya: o 
KS T EY ai PI ON AI Vj $ “Mengapa para rahib dan 
ruhban itu tidak melarang mereka dari perkataan bohong dan memakan makanan 
yang haram?” (OS. Al-Maaidah: 63). 


Dan ruhban (pendeta) adalah para ahli ibadah dari kalangan orang- 
orang Nasrani, sementara al-gissisun (uskup) adalah orang alim mereka, seperti 
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yang difirmankan oleh-Nya, UA a Sg ob É p "Yang demikian itu 
karena di antara mereka terdapat qissisun dan ruhban.” (QS. Al-Maidah: 82). 
Maksudnya, suatu peringatan akan bahaya para ulama su’ (orang alim 
yang mengajak kepada keburukan) dan para ahli ibadah yang salah jalan, seperti 
yang dikatakan oleh Sufyan bin 'Uyainah: “Barangsiapa di antara ulama kita 
yang rusak akhlaknya, maka mereka menyerupai orang-orang Yahudi. Dan 
barangsiapa di antara para ahli ibadah kita yang rusak akhlaknya, maka mereka 


menyerupai orang-orang Nasrani.” 


Dalam hadits shahih disebutkan: 


a a a (SUS OS ya aa 3 SA) 


“Kamu akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kamu secara pas (serupa/ 
persis)." 


Para sahabat bertanya: "Yahudi dan Nasrani?" Rasulullah & Maa 
“(#53 ) Lantas siapa?” 


Dalam satu riwayat disebutkan: ' “Orang: orang Persia dan Romawi?” 
Rasulullah # menjawab: “(s Na y! AN (— ) Siapa lagi orangnya selain 


mereka?” 


Jadi, ini adalah peringatan bagi kita untuk tidak bertasyabbuh (serupa) 


dengan mereka baik dalam ucapan atau perbuatan. 


Untuk itu Allah berfirman, $ M Jb 5 oya Jiu pó af ot p 
"Benar-benar (mereka) memakan harta orang dengan jalan yang bathil, dan 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah." Hal itu karena mereka me- 
makan harta dunia dengan mengorbankan agama dan dengan sarana jabatan 
mereka. Seperti halnya para orang alim Yahudi pada zaman Jahiliyah, dimana 
mereka mempunyai kedudukan di masyarakat dan mendapatkan pajak serta 
sumbangan dari rakyat. Ketika Rasulullah & diutus, mereka tetap dalam 
kesesatan dan kekafiran karena tidak mau kehilangan jabatan mereka, maka 
Allah $ menghapus ketamakan mereka dengan cahaya kenabian dan meng- 
gantinya dengan kehinaan dan kerendahan serta mereka akan mendapatkan 


amarah dan murka dari Allah #£. 


Firman-Nya, $ Al JL é ogas $ "Dan menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah." Yakni, di samping memakan makananan yang haram, mereka 
juga menghalangi manusia dari mengikuti kebenaran, mencampur kebenaran 
dengan kebathilan dan berpura-pura di hadapan para pengikut mereka sebagai 
orang-orang yang menyeru kepada kebaikan, padahal perbuatan mereka tidak 
seperti apa yang mereka teriakkan. Mereka adalah para penyeru yang mengajak 
ke dalam api neraka dan di hari Kiamat tidak akan mendapat pertolongan. 





“ Hadits ini tidak saya temukan dalam kitab-kitab hadits secara lafzhi, akan tetapi secara 
maknawi hadits ini sejalan dengan hadits-hadits shahih. Wallahu a'lam. 


w 
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Firman-Nya, $ à J i Gyia Yy aali CA O = $ “Dan 
orang-orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak menafkahkannya di 
jalan Allah.” Mereka adalah jenis ketiga dari golongan orang-orang yang di- 
pandang oleh masyarakat (tokoh masyarakat). Dimana masyarakat akan 
membutuhkan para ulama, para ahli ibadah dan orang-orang kaya. Jika tiga 
kelompok manusia ini rusak, maka rusaklah (keadaan) masyarakat, seperti 


yang dikatakan oleh Ibnu al-Mubarak: 
Aya sia MY "SI VI Gi ALT Jay 
Dan agama itu tidaklah menjadi rusak, melainkan karena perbuatan 


para raja, 
ulama su' dan para pendeta. 


Sedangkan yang dimaksud dengan al-kanzu, Imam Malik berkata dari 
“Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar: "Adalah harta yang tidak ditunaikan 


zakatnya." 


Ats-Tsauri dan yang lainnya berkata, dari “Ubaidillah, dari Nafi', dari 
Ibnu “Umar, ia berkata: "Harta yang dikeluarkan zakatnya, maka tidak ter- 
masuk al-kanzu, meskipun berada di bumi yang ketujuh, sedangkan harta yang 
tidak terlihat dan tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut termasuk 
al-kanzu." Hal ini juga diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Jabir dan Abu Hurairah 
secara mauguf dan marjfu'. 


IT TN TN TR TR TR TN TN “aa DD NR D TD ““ 


D 


Berkaitan dengan hal ini, “Umar bin al-Khaththab berkata: “Harta yang 
dikeluarkan zakatnya, maka tidak termasuk al-kanzu meskipun terpendam 
dalam tanah dan harta yang tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut 
termasuk al-kanzu, di mana pemiliknya akan di setrika dengan api, meskipun 
berada di muka bumi.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Khalid bin Aslam, ia 
berkata, kami keluar bersama “Abdullah bin “Umar, lalu ia berkata: "Ini (adalah) 
sebelum diturunkannya perintah zakat, lalu ketika perintah zakat diturunkan, 
Allah menjadikannya sebagai pembersih harta." Begitu juga dengan apa yang 
dikatakan “Umar bin “Abdul “Aziz dan 'Arak bin Malik: "Ayat tersebut telah 
dinasakh (dihapus) oleh firman Allah, $ 5x AA iz $ Ambillah zakat 
dari sebagian harta-harta mereka.’ (QS. At-Taubah 103).” 


Said bin Muhammad bin Ziyad berkata dari Abi Umamah, bahwa ia 
berkata: "Hiasan pedang termasuk al-kanzu, aku tidak mengatakan kepadamu 
kecuali apa yang kudengar dari Rasulullah &." 


Firman-Nya: 
a E 2g o 8 D at Pe ea I” oa’ ” Pa P E E 7 n PE “8? Ke 
| g an SG G agbs Hay Hala Q s ge JS Sele a eg b 
Ko pas 
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"Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka: Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”" Yakni, dikatakan 
kepada mereka perkataan ini sebagai cercaan dan penghinaan terhadap mereka, 
seperti dalam firman-Nya: 

g EK hi efa as pe Sa a ta) OB 0 G9 "Kemudian tuangkanlah 
di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah, sesungguhnya 
kamu orang yang perkasa lagi mulia” " (9S. Ad-Dukhaan: 48-49). Yakni, ini 
adalah sebagai balasan atas perbuatan tersebut dan inilah yang kamu timbun 
untuk dirimu. 


Untuk itulah dikatakan: “Barangsiapa yang mencintai sesuatu dan lebih 
mengutamakannya daripada taat kepada Allah, niscaya ia akan di siksa dengan 
sesuatu tersebut. Dan manakala mereka itu lebih mengutamakan pengumpulan 
harta daripada keridhaan Allah, maka mereka disiksa dengan harta tersebut.” 
Sebagaimana Abu Lahab -semoga laknat Allah selalu menyertainya-, ia selalu 
memusuhi Rasulullah £, sementara sang isteri membantunya, maka pada hari 
Kiamat, perempuan tersebut akan menjadi siksa baginya. Di mana di lehernya 
terdapat tali dari sabut, yakni ia mengumpulkan kayu-kayu neraka lalu di- 
lemparkan kepada suaminya. Ini semua agar siksa tersebut akan terasa lebih 
menyakitkan, jika datang dari orang yang membantunya di dunia. Sebagaimana 
halnya dengan harta-harta ini, manakala lebih disukai oleh pemiliknya, maka 
harta tersebut akan lebih membahayakannya di akhirat. Ia akan dibakar (di- 
panaskan) di atas harta-harta itu di dalam neraka dengan panas yang tidak 
terbayang dahsyatnya, dahi, lambung dan punggung mereka disetrika, wallahu 
a'lam. 


Al-Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata dari Tsauban, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda: 


SO, Ja de Ka ai AD Jaa AS sang DI Hj) 
Gani sa KE ET IG Yg Dang eiii SeS i Jai ei G 


( Oka ju an 3 
"Barangsiapa yang meninggalkan harta timbunan, maka si hari Kiamat harta 
tersebut akan berbentuk sesosok makhluk buas yang bertaring, yang akan 
terus mengikutinya. Orang tersebut berkata kepadanya: “Kurang ajar, siapa 
kamu?” Ia menjawab: “Aku adalah harta timbunanmu yang kamu tinggalkan. 
Ia terus mengikutinya hingga melahap dan mengunyah tangan orang tersebut, 


lalu diikuti dengan seluruh badannya." 


"Ucapan ini merupakan ejekan baginya". 


Ng 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya, dari 
hadits Yazid, dari Sa'id. Asal-muasal hadits ini terdapat dalam shahih al-Bukhari 
dan shahih Muslim, dari riwayat Abi az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abi Hurairah &. 


Dan disebutkan dalam shahih Muslim dari hadits Suhail bin Abi Shalih, 
dari ayahnya, dari Abu Parak A Rasulullah & bersabda: 


SSI Jua li Ia ep ISI BI 
MI A a i pat o ai OS a Or png Ap 
CÉ A Ó di BL ab j3 


"Tidak seorang pun yang tidak mengeluarkan zakat hartanya, kecuali pada 
hari Kiamat ia dibuatkan lempengan-lempengan dari api lalu disetrikakan 
pada lambung, dahi dan punggungnya. Yaitu pada hari yang ukurannya sama 
dengan 50.000 tahun, hingga diputuskanlah urusan para hamba, lalu diperlihat- 
kanlah kepadanya jalannya, apakah ke surga atau ke neraka." 


Dan ia menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Bukhari berkata dari Hushain, dari 
Zaid bin Wahb, ia berkata: “Aku menemui Abu Dzar, di ar-Rabdzah dan 
bertanya: ‘Apa yang menjadikanmu berada ditempat ini? Ia menjawab: Ketika 
itu kami berada di Syam, lalu aku membaca: 
£ Na aa a Ja — un Y 2, BA OS LAN, "Dan orang- 
orang yang menimbun emas dan perak, dan tidak menajkahkannya di jalan Allah, 
maka beritahukanlah mereka akan adanya siksa yang pedih." Maka Mu'awiyah 
berkata: “Yang demikian ini tidak ditujukan kepada kita, tapi hanya ditujukan 
kepada Ahli Kitab.” Aku berkata: “Ini ditujukan kepada kita dan kepada 
mereka.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari hadits “Ubaid bin 
al-Qasim, dari Hushain, dari Zaid bin Wahb, dari Abi Dzar 4. Ia menyebutkan 
hadits tersebut dengan tambahan: "... hingga perselisihan antara kami berdua 
semakin tajam. Maka ia mengirim surat kepada “Utsman & yang mengadukan 
perkaraku. Lalu “Utsman 4# mengirim surat kepadaku, agar aku datang ke- 
padanya. Lalu aku datang kepadanya. Ketika aku sampai di kota Madinah, 
orang-orang mengikutiku seakan mereka belum pernah melihatku. Hal itu 
aku adukan kepada “Utsman &5, ia berkata kepadaku: “Bergeserlah sedikit! 
Aku menjawab: “Demi Allah, aku tidak akan mundur dari apa yang pernah 
aku katakan.” 


Diantara pendapat Abu Dzar & adalah, haramnya menyimpan harta 
yang melebihi pemberian nafkah kepada keluarga. Ia fatwakan hal ini, sekaligus 
menyeru dan memberikan dorongan untuk melaksanakan fatwa ini. Ia juga 
bersikap keras kepada orang yang tidak menerima fatwa tersebut. Sehingga 
Mw'awiyah mencegahnya, akan tetapi ia tetap bersikukuh dengan pendapatnya. 
Mw'awiyah khawatir kalau hal ini akan berdampak negatif terhadap masyarakat, 
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maka ia mengadukannya kepada Amirul Mukminin, “Utsman 4, agar me- 
manggilnya. Kemudian “Utsman meminta agar 1a datang ke Madinah dan ia 
di tempatkan di Rabdzah sendirian. Dan di tempat inilah ia wafat, ketika itu 
masih dalam masa pemerintahan “Ustman #5. Mu'awiyah pernah mengujinya 
untuk mengetahui apakah ucapan Abu Dzar itu sesuai dengan perbuatannya. 
la mengutus seseorang untuk memberikan 1000 dinar kepada Abu Dzar &, 
maka Abu Dzar #6 langsung menginfakkanya. Kemudian setelah itu Mu'awiyah 
mengutus si pembawa dinar tersebut kepada Abu Dzar dan berkata: "Sesungguh- 
nya kemarin aku diutus Mw'awiyah kepada orang lain tapi aku keliru, oleh 
karena itu kembalikanlah dinar yang seperti demikian." Abu Dzar berkata: 
“Dinar tersebut telah diinfakkan. Jika nanti aku memiliki harta, akan aku 
ganti.” 


‘Ali bin Abı Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwasanya ia 
berkata: "Sesungguhnya ayat ini berlaku secara umum." 
Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah & bersabda kepada 
Abu Dzar: 
Ng Bs Yi Lo ce) P E Ie Ph Gas S ahl Jis gaie f gy G ) 
(i oio 


"Aku tidak suka jika aku memiliki emas sebesar (gunung) Uhud dan setelah 
lewat tiga hari aku masih memiliki sebagiannya, kecuali satu dinar yang aku 
simpan untuk membayar hutang."” 


Hal inilah -wallahu a'lam- yang menjadikan Abu Dzar berpendapat 
seperti itu. 


AR UN ka TR EL AN sea a 
al bara Ie CA yi Lag As) 2 she ol 
C 
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“ HR. Al-Bukhari dalam kitab ar-Riqaq, akan tetapi dengan lafazh: "Dan aku (masih) memiliki 
satu dinar darinya kecuali sesuatu." 
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Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam 
ketetapan Allah di waktu Allah menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah musyrikin 
itu semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya dan 
ketahuilah, bahwasannya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (OS. 
9:36) 


| Imam Ahmad berkata, Isma'il telah bercerita kepada kami, Ayyub 
telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin memberitahu kami, 
dari Abi Bakrah, bahwasanya Nabi & menyampaikan khutbah pada saat haji, 
seraya bersabda: 


as E REN o N aka i ge S E á oG o SÍ) 
Hah a a gag Aai y DA E ph S Gia 

(Ag SP Ui ed 
"Ketahuilah, bahwa zaman berputar seperti keadaannya pada saat Allah men- 
ciptakan langit dan bumi. Satu tahun terdiri dari dua belas bulan, empat di 


antaranya adalah bulan-bulan suci, tiga berurutan, Dzulga'dah, Dzulhijjah, 
dan Muharram, serta Rajab Mudharr yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban." 


Setelah itu beliau & bertanya: (18 Pg s1) "Hari apa ini?" Kami men- 
jawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Lalu beliau terdiam, hingga 
kamu mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau $$ ber- 


kata: ( Ap ay gí) "Bukankah (ini) hari penyembelihan hewan kurban?" 


Kami menjawab: “Ya.” 


Kemudian beliau bertanya: (sd pa si) “Bulan apa ini?” Kami men- A 
jawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam hingga kami 


mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau & bertanya: 


(ti 3 ce) “Bukankah (ini) bulan Dzulhijjah? Kami menjawab: Ya.” i 
Kemudian beliau % bertanya: (Sdn s; sÍ) “Negeri apa ini?” Kami \ 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam hingga ° 


kami mengira beliau akan menamainya dengan nama yang lain. Beliau bertanya: 
(SN CAJ) “Bukankah negeri ini (negeri Haram)?" Kami menjawab: "Ya." 
Beliau & bersabda: N 


Sa PAS AP SAE Kali, Sa a ia Sa oh) 
Maa A AI 


2 Tn “ # NA Sa TE SET A 33 gue TA ? or 9 oz 
AMIN ak YÍ etak Ja IÍ an oiy Saa a D SAN a 
Ar r 0. a ar ena ea A P " 
(dngn Ga jan) ad jl OSN daku Uya Jala III Sa È 
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"Sesungguhnya darah, harta, -dan aku mengira beliau mengatakan- dan ke- 
hormatanmu diharamkan atas kamu seperti diharamkannya hari ini, di bulan 
ini, di negerimu ini. Kamu akan bertemu dengan Rabbmu dan Allah akan 
bertanya tentang perbuatanmu. Ingatlah, jangan sampai setelah aku wafat, 


kamu kembali kepada kesesatan, kamu saling membunuh. Ingatlah, bukankah 


aku sudah menyampaikan? Ingatlah, yang hadir saat ini hendaknya menyam- 
paikan kepada yang tidak hadir, mudah-mudahan (terkadang) orang yang 
menyampaikan lebih faham daripada sebagian orang yang mendengar." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tafsir, begitu 
juga dengan Muslim. 


Firman-Nya: 4 o 3f hd “Di antaranya empat bulan haram. "Ini 
juga yang dilakukan oleh orang-orang Arab pada zaman Jahiliyah, mereka 
mengharamkan bulan-bulan itu, kecuali sekelompok dari mereka yang disebut 
al-Basal, di mana mereka mengharamkan delapan bulan dalam setahun karena 
sikap mereka yang berlebihan. Sedangkan sabda Rasulullah &£: 


-À ganS a #!. A gaz Í z ae ab 2 25 TN Oo A te 2 
SI Ca SAI paa y ely di 33 3 Si P DN ) 
(Ok 


"Tiga berurutan; Dzulqa'dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab Mudharr 
yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban." 


Beliau menisbatkan kepada Bani Mudharr untuk menjelaskan kebenaran 
perkataan mereka tentang Rajab, bahwa bulan ini berada antara Jumadi dengan 
Sya'ban. Tidak seperti yang dikatakan oleh Bani Rabi'ah, bahwa Rajab yang 
diharamkan adalah bulan antara Sya'ban dengan Syawwal, yaitu Ramadhan. 
Maka Rasulullah ££ menjelaskan, bahwa yang benar adalah Rajab Mudharr 
dan bukan Rajab Rabi'ah. 


Sedangkan bulan-bulan haram itu adalah empat bulan, tiga berurutan 
dan satu menyendiri adalah untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Jadi, 
sebelum bulan-bulan haji, diharamkan satu bulan, Dzulqa'dah karena pada 
saat itu mereka berhenti dari peperangan. Dan diharamkan bulan Dzulhijjah, 
karena mereka melaksanakan ibadah haji. Dan diharamkan satu bulan setelah- 
nya, Muharram, agar mereka bisa pulang ke negeri mereka dengan aman. 
Diharamkan Rajab yang berada di tengah tahun untuk memudahkan orang- 
orang yang berada di pinggiran Jazirah Arabia, jika ingin umrah atau berziarah 
ke Baitullah. Mereka bisa melakukan dan kembali ke negerinya dengan aman. 


Firman-Nya, 4 AA LAI US $ “Itulah agama yang lurus." Yakni, inilah 
syari'at yang lurus, yang berupa pelaksanaan perintah Allah berkaitan dengan 
bulan-bulan haram dan pelaksanaan syari'at yang ada dalam Kitabullah. 


Allah berfirman, $ Kal A pe $ "Maka janganlah kamu meng- 
aniaya diri kamu dalam bulan-bulan itu." Yakni, di bulan-bulan haram ini 
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karena (menganiaya diri di bulan itu) lebih besar dosanya, sebagaimana berbuat 
maksiat di tanah haram lebih besar dosanya, berdasar pada firman Allah $, 

4 A dbs Ahad 3 Ag D "Barangsiapa yang di dalamnya bermaksud 
melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya se- 

bagian siksa yang pedih." (OS. Al-Hajj: 25). 


Begitu juga di bulan haram, dosa dilipatkan. Oleh karena itu, menurut 
pendapat Imam asy-Syafi'i dan sebagian besar ulama: “Denda dilipatgandakan 
jika pelanggaran dilakukan pada bulan haram, begitu juga terhadap orang 
yang membunuh di tanah haram atau membunuh orang yang sedang berada 
di bulan haram.” 


Berkaitan dengan ayat, $ Kail a ; | 5 ae 9 “Maka janganlah kamu 
menganiaya dirimu dalam bulan- (ian itu.” Hammad bin Salamah berkata, 
dari “Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu “Abbas: “Dalam seluruh 
bulan.” Muhammad bin Ishaq berkata: 4 Kan s bS $ “Maka janganlah 
kamu menganiaya dirimu dalam bulan-bulan ia ” Yakni, jangan menghalal- 
kan apa yang diharamkan, dan mengharamkan apa yang dihalalkan seperti 


yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya pengunduran 


waktu yang mereka lakukan hanyalah menambah kekafiran mereka: 
E Ga A J— 9 "Orang-orang kafir itu disesatkan dengan pengunduran 
tersebut." (OS. At-Taubah: 37). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Firman-Nya, $4 BE S adi Jas, 9 "Dan 1 perangilah orang-orang musyrik 
itu secara keseluruhan. " Yakni semuanya. $ BS SS LS > Sebagaimana 
mereka memerangi kamu secara keseluruhan.” Yakni semuanya. 
$ MN Z I ofi a 59 “Dan ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang- 


orang yang bertakwa.” 


Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan diharamkannya me- 
mulai peperangan di bulan haram, apakah sudah mansukh (dihapus) atau masih 
berlaku. 


Dalam hal ini ada dua pendapat: 


Pertama, merupakan pendapat yang lebih masyhur, bahwa hukum i itu 

telah mansukh (dihapus), karena di sini Allah berfirman, $ SN 3 MALU D 

"Maka janganlah kamu menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu," dan me- 
merintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. 


Difahami dari konteks ini, bahwa perintah ini berlaku umum, seandainya 
diharamkan pada bulan-bulan haram, tentu akan ditagyid (dibatasi) dengan 
berlalunya bulan-bulan tersebut dan kerena Rasulullah & mengepung penduduk 
Thaif pada bulan haram, yaitu Dzulga'dah. Seperti yang disebutkan dalam 
shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, bahwasanya beliau berangkat ke Hawazin 
pada bulan Syawwal. Setelah kaum muslimin berhasil mengalahkan mereka 
dan berhasil mengumpulkan harta rampasan, sementara sisa pasukan Hawazin 
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pergi ke Thaif, maka Rasulullah & menuju ke Thaif dan mengepungnya 
selama 40 hari. Setelah itu beliau meninggalkan Thaif dan belum berhasil 
menaklukkannya. 


Jadi, di sini disebutkan bahwa Rasulullah & melakukan pengepungan 


pada bulan haram. | 


Kedua, memulai peperangan di bulan haram tidak diperbolehkan. 
Hukum ini belum mansukh (dihapus), berdasarkan firman Allah: 
É Ad an T e N ale il GI > “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar (kehormatan) 
bulan-bulan haram.” (QS. Al-Maidah: 2). 


Firman-Nya: 
C) - r A, - 3) 3 aa l” E š A E 
Jn le pala E SAE ad olai A d A aa aa G 
| $ Si siie LA 
"Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 


berlaku hukum qishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerangmu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. " (QS. Al-Baqarah: 194). 


Firman-Nya, $ 5 Pan J56 ad DA au B "Apabila sudah habis 
bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu." (OS. At- 


Taubah: 5). 


Dan telah lebih dahulu dijelaskan di depan, bahwa yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haram adalah bulan yang empat tersebut dan bukan bulan- 
bulan pemberlakuan seperti yang disebutkan dalam salah satu pendapat di atas. 


Sedangkan firman-Nya, $ us “SEA LS s6 as phi ya, $ “Dan 
perangilah orang-orang musyrik itu secara keseluruhan seperti mereka memerangimu 
secara keseluruhan.” Bisa jadi penggalan ayat ini tidak berkaitan dengan peng- 
galan ayat sebelumnya dan bahwa penggalan ayat ini merupakan hukum 
tersendiri serta merupakan pemberi dorongan. Yakni sebagaimana ketika 
mereka memerangimu, mereka saling berhimpun, maka ketika kamu me- 
merangi mereka, kamu juga harus berhimpun dan perangilah mereka seimbang 
dengan apa yang mereka perbuat. Atau bisa jadi penggalan ayat ini adalah 
pemberian izin kepada orang-orang mukmin, untuk memerangi orang-orang 
musyrik pada bulan haram, jika mereka memulai peperangan. Seperti dalam 
firman Allah, € pls AA, SS EL KI 9 "Bulan haram dengan 
bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum gishash." 
(QS. Al-Baqarah: 194), Dan firman-Nya: o. 

É aa E aS EG O a S la a Su pi e S3 Y, $ "Dan janganlah 
kamu memerangi mereka di Masjidilharam, hingga mereka memerangimu di 


dalamnya. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka.” (QS. Al- 
Baqarah: 191). 
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Begitu juga dengan peristiwa pengepungan penduduk Thaif yang di- 
lakukan oleh Rasulullah dan pasukan Islam hingga memasuki bulan haram, 
adalah merupakan kelanjutan perang terhadap orang-orang Hawazin dan 
sekutunya dari orang-orang Bani Tsaqif, di mana merekalah yang memulai 
peperangan, oleh karena itulah Rasulullah & mengepung mereka, seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka berhimpun dan bertahan di Thaif, 
maka Rasulullah & mendatangi dan mengepung mereka seraya melempari 
mereka dengan majanig (sejenis tombak) dan senjata semisal, hingga penge- 
pungan itu berlangsung 40 hari. Pengepungan itu dimulai pada bulan halal 
dan memasuki bulan haram beberapa hari, setelah itu pengepungan berakhir. 
Sesuatu yang merupakan kelanjutan itu bisa dimaafkan, berbeda jika sesuatu 
tersebut adalah sebuah permulaan. Ini kaidah yang sudah disepakati, dan 
pandangan semacam itu cukup banyak. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram itu adalah menambah ke- 
kafiran, disesatkanlah orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
bada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikannya dengan bilangan 
yang Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang di- 
haramkan Allah. (Syaitan)menjadikan mereka memandang baik, perbuatan 
mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi pertunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. (OS. 9:37) 


Ayat ini merupakan sebagian cercaan yang dilontarkan Allah 3% kepada 
orang-orang musyrik atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap syariat 
Allah, tindakan mereka yang merubah hukum-hukum Allah dengan hawa 
nafsu mereka, dan tindakan mereka yang menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Ketika mereka memiliki 
kekuatan emosional, keberanian dan kesombongan, dengan seenaknya mereka 
melanggar masa bulan-bulan yang tiga, yang berkenaan dengan tidak diper- 
bolehkan memerangi musuh. Di mana sebelum Islam, mereka telah melakukan 
pelanggaran itu, mereka mengakhirkannya ke bulan Shafar, sehingga mereka 
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menghalalkan bulan haram dan mengharamkan bulan halal untuk menyesuaikan 
bilangan bulan yang diharamkan oleh Allah, yaitu empat bulan. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh penyair mereka, “Umair bin Qais, yang terkenal dengan 
sebutan ketua para pencela: 


Gt Mi 
Bg a a a a 
mU a eh 


Bani Ma'd telah mengetahui, bahwa kaumku 

adalah kaum mulia yang memiliki banyak kemuliaan. 
Bukankah kami tumbuh pada Bani Ma'd. 

Bulan-bulan halal kami jadikan haram. 

Manusia manakah yang belum kami beri kematian 

dan manusia manakah yang belum kami kalungi tambang." 


Tentang hal ini, Imam Muhammad bin Ishaq menyatakan sebuah 
ungkapan yang sangat menarik, bagus dan bermanfaat, di dalam Kitabus Sirah: 
“Orang yang pertama kali mengundurkan bulan-bulan atas orang-orang Arab, 
di mana 1a menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa 
yang dihalalkan Allah, adalah al-Qulmus, yaitu Hudzaifah bin “Abdu Faqim 
bin “Adi bin “Amir bin Tsa'labah bin al-Harits bin Malik bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizar bin Ma'd bin 
“Adnan. Setelah itu diteruskan oleh anaknya, “Abbad, setelah itu dilanjutkan 
oleh Qal'u bin Abbad, setelah itu dilanjutkan oleh “Umayyah bin Qal'u, 
setelah itu dilanjutkan oleh ‘Auf bin Umayyah, setelah itu dilanjutkan oleh 


Abu Tsumamah Junadah bin ‘Auf dan dialah yang terkhir.” 


Orang-orang Arab saat itu ketika telah selesai mengerjakan haji, mereka 
berkumpul kepadanya, lalu seseorang berdiri untuk berpidato, mengharamkan 
Rajab, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah, serta menghalalkan bulan Muharram 
pada satu tahun dan menggantinya dengan bulan Shafar dan mengharamkan 
Muharram pada satu tahun yang lain, untuk menyesuaikan dengan bilangan 
bulan yang diharamkan oleh Allah. Jadi, mereka menghalalkan bulan yang 
diharamkan oleh Allah dan pada saat yang bersamaan mereka mengharamkan 
bulan yang dihalalkan oleh Allah. Wallahu a'lam. 
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Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah," kamu merasa 
berat dan ingin tinggal ditempatmu. Apakah kamu puas dengan kehidupan 
di dunia, sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup 
di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 
(OS. 9:38) Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan y 
menyiksa dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum A 
yang lain, dan tidak akan dapat memberi kemudbaratan kepada-Nya sedikit 
pun, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 9:39) 


Ini adalah awal cercaan terhadap orang-orang yang tidak ikut bersama 


Rasulullah $ dalam perang Tabuk, ketika terjadi musim buah di tengah panas 
yang sangat menyengat. Allah #£ berfirman: | 4 
GA Jasa Sa a Ja su | ga Sa GAK $ "Hai orang-orang yang beriman, : 


mengapakah kamu, jika dikatakan kepadamu: Berangkatlah (untuk berperang) 
di jalan Allah.?" Yakni, manakala kamu diseru untuk berjihad di jalan Allah, 
PN ASLI $ "Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. "Yakni, 
kamu bermalas-malasan dan lebih memilih berleha-leha menikmati musim : 
buah. $ 3! 24 GM IL Lol 9 "Apakah kamu lebih rela dengan kehidupan 
dunia daripada kehidupan akhirat." Yakni, kenapa kamu melakukan hal ini 
hanya karena kenikmatan dunia dan mengorbankan kenikmatan akhirat. 


Kemudian Allah #5 memandang kecil nilai dunia dan memberikan 
dorongan untuk mencintai akhirat. Allah berfirman: 
$ jays sai à Ga wa gé Ls $ “Tidaklah kenikmatan dunia dibandingkan 
dengan kenikmatan akhirat itu kecuali hanya sesuatu yang sedikit.” Seperti yang 
dikatakan oleh Imam Ahmad dari al-Mustaurid, saudara Bani Fihir, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 
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“Tidaklah dunia itu dibandingkan akhirat, melainkan seperti kamu mencelup- 
kan jari kamu ini ke dalam air laut. Maka hendaklah ia melihat air yang tersisa 
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di ujung jari.” Seraya mengisyaratkan jari telunjuknya. Hadits ini dikeluarkan 
oleh Muslim. 
Berkenaan dengan ayat, $ Jas V3 "AM. SAN NI P Cs > "Tidaklah 


kenikmatan dunia di hadapan kenikmatan akhirat itu kecuali hanya sesuatu yang 
sedikit. " Ats-Tsauri berkata dari al-A'masy: “Seperti bekal seorang musafir.” 


Setelah i itu, Allah Ta'ala mengancam orang-orang yang meninggalkan 
jihad, $ UJI Ulis SR Was Y> "Jika kamu tidak berangkat, niscaya Allah akan 
menyiksamu dengan siksa yang pedih." 


Ibnu “Abbas berkata: "Rasulullah & mengajak suatu kaum untuk ber- 

jihad, akan tetapi mereka merasa keberatan, maka Allah tidak menurukan 
hujan kepada mereka dan itu adalah siksaan bagi mereka." $ o PEP Jalan D 
"Dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain." Yakni, untuk membela Nabi- 
Nya, dan meninggikan agama-Nya, Seperti firman-Nya: 
g EN pen OS JLE E o > "Jika kamu berpaling, niscaya Allah 
akan menggantikanmu dengan kaum selain kamu, kemudian mereka tidak seperti 
kamu." (OS. Muhammad: 38). $ E oa Y P "Dan kamu tidak dapat mem- 
berikan mudharat kepada-Nya sedikit pun." Yakni, berpalingnya kamu dari 
jihad sama sekali tidak merugikan Allah sedikit pun. 


Ee 3 a 1, 9 "Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Yakni, 
Mahakuasa untuk menang atas para musuh tanpa menunggu bantuan kalian. 
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Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) 
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seseorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: 
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"Janganlah berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita." Maka Allah 
menurunkan ketenangan kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang- 
orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 9:40) 


Allah #£ berfirman, $ i D Yi 9 "Jika kamu tidak menolongnya." Yakni, 
menolong Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allahlah penolong, penopang c dan 
pelindungnya, sebagaimana Ia telah menolongnya, $ X5 (sb IA di BI 

Ketika ia dikeluarkan oleh orang-orang kafir, sedang dia adalah salah seorang 
dari dua orang." Yakni pada peristiwa hijrah, ketika orang-orang musyrik 
berkeinginan membunuh, memenjarakan atau membuangnya, lalu beliau 
hijrah dengan ditemani sahabatnya, Abu Bakar bin Abu Guhafah. Di tengah 
perjalanan, keduanya singgah di gua Tsur selama tiga hari, untuk mengecoh 
rombongan yang mengejarnya. Setelah rombongan itu kembali ke Makkah, 
keduanya melanjutkan perjalanan ke kota Madinah. 


Pada saat itu Abu Bakar sempat ketakutan dan khawatir jika keberadaan 
mereka di dalam gua terlihat oleh rombongan penggjar, sehingga mereka akan 
menyakiti Rasulullah &. Maka, Rasulullah £ menenangkan dan meneguhkan- 


nya dengan bersabda: 
at D A a r è r 3 Bae y 
CG a au uu) 


"Hai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan Allah adalah 
yang ketiga?" Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua 
kitab shahihnya. 


Untuk itu, Allah $$ berfirman, 4 A6 ESL MW Jt p "Maka Allah me: 
nurunkan ketenangan-Nya kepadanya." Yakni, dukungan dan pertolongan-Nya 
kepada Rasulullah #8. Menurut pendapat yang masyhur, tapi ada juga yang 
menyebutkan, dukungan itu kepada Abu Bakar &. Dan diriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas dan lain-lain, bahwasanya mereka berkata: "Karena Rasulullah ##£ 
senantiasa disertai perasaan tenang." Dan ini tidak bertentangan dengan pem- 
baharuan rasa tenang terutama dalam situasi seperti itu, untuk itu Allah % 
berfirman, $ Aý w sya f, > "Dan (Allah) membantunya dengan tentara 
yang kamu tidak melihatnya. "Yakni dari bangsa Malaikat. 
ga aa Au, AN aa 153 > "Dan (Allah) menjadikan seruan 
orang-orang kafir itulah yang rendah, dan kalimat Allahlah yang tinggi. ' 
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Ibnu “Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan kalimat (seruan) orang- 
orang kafir adalah kesyirikan dan kalimat (seruan) Allah adalah, kalimat La 
Ilaba Illallah." 


Disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, dari Abu Musa 
al-Asy'ari 85, bahwasanya ia berkata: “Rasulullah ## ditanya tentang seseorang 
yang berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan, dan ber- 
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perang karena ingin dipuji orang lain. Manakah yang termasuk di jalan Allah? 
Rasulullah £ menjawab: 


CA a as a a) 


'Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah-lah yang tinggi, maka dialah 
yang (berperang) di jalan Allah.”” 


Dan firman-Nya, $ z2 an, $ "Dan Allah Mahaperkasa." Yakni dalam 
tuntutan dan pertolongan- -Nya, kokoh perlindungan-Nya, tidak dikecewakan 
orang yang bersandar di pintu-Nya dan orang yang bernaung di bawah syari'at- 
Nya, $ S $ "Lagi Mahabijaksana," dalam ucapan dan perbuatan-Nya. 


JA o KA A IS Ulas bat 
Zal » 7 2 Eza 
DL aa AS ol SU 4 35 adi 


Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa berat, dan 
berjibadlah dengan harta dan jiwa pada jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (OS. 9:41) 


Mu 'tamir bin Sulaiman berkata dari ayahnya: “Seorang Hadhrami 
diberitahu, bahwa ada sekelompok orang yang berpura-pura sakit dan renta, 
lalu berkata: Saya tidak berdosa,” maka Allah menurunkan, $ Yus 5 ú= Lai d 
Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat.” Allah menyerukan 
keberangkatan yang bersifat menyeluruh bersama Rasulullah pada perang 
Tabuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, orang-orang kafir Romawi 
dari kalangan Ahli Kitab. Allah mewajibkan keberangkatan dalam segala 
keadaan, giat dan terpaksa, sulit dan mudah. 


Ali bin Zaid berkata dari Anas, dari Abi Thalhah: "Orang-orang tua 
dan para pemuda, Allah tidak menerima alasan apa pun, kemudian ia berangkat 
ke Syam dan berperang hingga gugur menjadi syahid." 

Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, ketika menafsirkan ayat: 
YUI AD "Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat." 


"Berangkatlah kamu dalam keadaan giat atau malas." Begitu juga yang dikatakan 
oleh Qatadah. 


Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dalam menafsirkan ayat: 
$ YG, Uti Wè > Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan dan berat,” di 
antara kami ada yang merasa berat, memiliki keperluan, memiliki pekerjaan 
yang sangat menguntungkan, memiliki kesibukan dan ada yang urusannya 
dimudahkan." Maka Allah menurunkan firman-Nya dan tidak menerima 





Tafsir Ibnu KatsirJuz 10 


SEM Y o.SURATATTAUBAH X Keong 





” 


-~ 
w 
N 








Oa a 





DI AI AI A 


alasan apa pun untuk tidak berangkat, 4 YB, Ga p "Dengan perasaan ringan 
atan berat." Yakni, situasi yang mereka alami saat itu. Ini semua termasuk dalam 
konsekuensi dari keumuman ayat ini. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 


DAN A 


DAN AD AD AD GS AI A 


D A 


Setelah itu, Allah memberikan dorongan untuk melakukan infak di 


jalan-Nya serta mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ridha-Nya dan ridha 
Rasul-Nya. 


Allah Ta' ala berfirman: 
boat ES 0 Mag . SU MN ed Sai, “Sah | Aa, 9 "Dan berjihadlah 


dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui." Yakni, hal ini lebih baik bagimu di dunia dan di akhirat, 
karena yang kamu infakkan hanya sedikit akan tetapi yang kamu dapatkan 
dari rampasan perang sangat banyak, ditambah dengan kemuliaan yang akan 
kamu dapatkan di akhirat, untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 


An AB Iya Ol ebay SI TE Ah WELAS Ol aing SIS Pn JI SSP 
Tan RE ana en CA Ob 

Soy ag lag Ml, SI 5 

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu 
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 


jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, 
sedangkan kamu tidak mengetahui." (OS. Al-Bagarah: 216). 


(PAP AP MP A 


F 
( 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
4 
/ 
4 


m E EP A 
DANA 


Y 


sge EI KI AFN Se LAS AK 
SSI C a já kanan 


9 BEA SA A 


Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah di- 
peroleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersama-ssamamu." Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. (OS. 9:42) 
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Allah $ berfirman seraya mencela orang-orang yang tidak ikut ber- 
sama Nabi dalam perang Tabuk, mereka tinggal di tempatnya setelah mereka 
meminta izin kepada Nabi & dengan menampakkan bahwa mereka termasuk 
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orang-orang yang berhak mendapatkan keringanan, padahal mereka tidak 
seperti itu. 


Allah # berfirman, 4 5 G oS °S $ "Kalau yang kamu serukan 
kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh." Ibnu ‘Abbas berkata: 
"Harta rampasan yang mudah diperoleh." 


$ (kB is? “Dan perjalanan yang tidak berapa jauh.” Yakni dekat. 
4 34$ Í > “Niscaya mereka akan mengikutimu.” ' Yakni, mereka akan datang 
bersamamu dalam urusan ini. 4 124) 46 DIN SG, 9 “Akan tetapi tempat yang 
akan dituju itu terasa amat jauh bagi mereka.” Yakni, perjalanan ke negeri Syam. 
$ AL Oil, $ “Mereka akan bersumpah dengan nama Allah.” Yakni, ber- 
sumpah kepadamu ketika kamu pulang kepada mereka. $ a SA In 
“Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersamamu.” Yakni, jikalau 
kami tidak berhalangan, tentulah kami berangkat bersamamu. 
Allah Ta'ala berfirman, $ o A as MN, Da og 9 "Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui, bahwa sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta." 


pra NK a Lin 
AL Sp AN YEN ID nu US, 
He a aa MIA Dana oi 3 AG 

ISA ASI PK IN, A 


Semoga Allah memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar 
(dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta? 
(OS. 9:43) Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan 
harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. 
(OS. 9:44) Sesungguhnya yang meminta izin kepadamu, hanyalah orang:- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian dan hati mereka 
ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. 


(OS. 9:45) 
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Ibnu Abi Hatim berkata dari “Aun, ia berkata: “Apakah kamu pernah 
mendengar teguran yang lebih baik dari ini? Dengan adanya seruan pemberian 
maaf sebelumnya.” Dia berfirman, 4 x) 8 J Us dl Li $ “Semoga Allah 
mamaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Maurig al-“Ajali dan yang lain. Qatadah berkata: “Allah 
menegurnya seperti yang telah kamu dengar. Kemudian Allah menurunkan 
dalam surat an-Nuur, ayat yang membolehkan kepadanya untuk memberi izin 
kepada orang yang dikehendakinya.” & ga Ci A 036 pG PI IPAL Ih È 
“Apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah 
izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” (OS. An-Nuur: 62). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh “Atha' al-Khurasani. 


Mujahid berkata: “Ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok orang 
yang berkata: Mintalah izin kepada Rasulullah #8. Jika diizinkan, maka tinggal- 
lah dan jika tidak diizinkan, maka tinggallah.” Untuk itu Allah berfirman, 
E EKo uih U E a $ “Hingga jelas bagi kamu orang yang jujur.” Yakni, 
dalam mengemukakan alasan, $ cst 5, $ “Dan (hingga) kamu mengetahui 
orang-orang yang dusta." á | 


Allah $% berfirman, mengapa kamu tidak biarkan mereka dengan 
permintaan izinnya dan kamu tidak memberikan izin kepada siapa pun juga, 
agar kamu mengetahui siapa yang bersungguh-sungguh dalam menampakkan 
ketaatannya dan siapa yang berdusta belaka, karena mereka bersikeras untuk 
tidak ikut berperang meskipun kamu tidak mengizinkan. Untuk itu, Allah 
memberikan kabar bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya tidaklah meminta izin untuk tidak ikut berperang. $ Lis Y $ "Tidak 
akan meminta izin kepadamu." Yakni, untuk tidak ikut berperang. 
$ Hal, pb Aas Ol AYI IL oyag i $ "Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka." Karena mereka memandang, bahwa jihad adalah sebagai sarana men- 


dekatkan diri kepada Allah #£. 


Maka ketika ada seruan untuk berjihad, mereka langsung bergegas dan 
melaksanakan seruan itu, $ IES LÄ ae ole MW, $ "Dan Allah mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu." 
Yakni, untuk tidak ikut berperang dari orang-orang yang tidak berhalangan. 
LAN CI b oap Yi p "Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan hari akhir." Yakni, tidak mengharapkan pahala dari Allah di akhirat nanti 
atas perbuatan mereka. $ se NS), $ "Dan hati mereka ragu-ragu." Yakni, 
ragu-ragu terhadap seruan yang kamu bawa. & 0525 ves) 3 6 $ “Karena 
itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.” Yakni, mereka bimbang, 
melangkahkan satu kaki dan menarik kaki yang lainnya. Mereka tidak punya 
langkah yang pasti dalam segala sesuatu, jadi mereka adalah kaum yang selalu 
diliputi dengan kebimbangan, tidak ke sana dan tidak ke sini. 


Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya ia tidak akan men- 
dapatkan jalan. 
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Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: 
"Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." (QS. 9:46) Jika 
- mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu, 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan per- 
kataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim. (QS. 9:47) 


Allah 4£ berfirman, 4 7 Zi A | a j P. j 8 "Dan jika mereka mau berangkat." 
Bersamamu ke medan perang, $ 355 AJ SA $ Niscaya mereka menyiapkan 
persiapannya.” Yakni, tentunya mereka bersiap-siap. $ a AS up 
"Akan tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka." Yakni, sudah men- 
jadi | ketentuan bahwa Allah membenci, jika mereka berangkat bersamamu. 
g ghas $ "Maka Allah melemahkan mereka. ' ' Yakni, mengakhirkan mereka. 
$ masi aa Jual Is, $ "Dan dikatakan kepada mereka: "Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu.'" Yakni, sudah menjadi ketentuan. 


Setelah itu, Allah Ta'ala menjelaskan alasan kebencian-Nya terhadap 
keberangkatan mereka bersama orang-orang yang beriman, Allah berfirman, 
g ya yl < yaa Ka AI? "Jika mereka berangkat bersama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan. " Karena mereka adalah 
para penakut, lalai serta lemah. 4 1: SS ps SI 1255 $ "Dan tentu mereka 
akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk menimbulkan 
kekacauan di antara kamu." Yakni, mereka akan berlarian | dengan menyebarkan 
adu domba, kebencian dan fitnah di antara kamu. 4 44 0 2. Sa s% “Sedang 
di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkatan mereka.” 
Yakni, terdapat orang yang taat kepada mereka, mempercayai perkataan mereka 
dan meminta pendapat mereka, meskipun (orang tersebut) tidak mengetahui 
keadaan mereka. Maka yang demikian ini akan menimbulkan terjadinya ke- 
kacauan dan kerusakan yang besar di barisan kaum muslimin. 
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Kemudian Allah Ta'ala memberitahu akan kesempurnaan ilmu-Nya, 
$ itb malé IN, $ “Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim.” Allah 
mengabarkan, bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi dan yang belum 
terjadi, seandainya hal itu terjadi bagaimanapun j juga ia terjadi, untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, 4 YG Yi PS pk Si i YY Jika mereka berangkat ber- 
sama kamu, niscaya mereka tidak menambah selain kerusakan." Maka Allah 
mengabarkan tentang keadaan mereka, bagaimana jika mereka ikut berangkat, 
meski demikian, mereka tidak berangkat juga. 

Sebagaimana firman Allah 88, & op AN as lyp ad Pan Pu Ara 
“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 

— yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka.” (9S. Al-An'aam: 28). 


(PD AP AD AD A 


Masih cukup banyak ayat-ayat yang berkaitan dengan hal ini. 


Ge r $ >s La Ay 1124 
BPA Ta 
- A K Ka CA 


Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan, dan 
mereka mengatur berbagai tipu daya untuk (merusak)mu, hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahal 
mereka tidak menyukainya. (OS. 9:48) 


Allah #£ berfirman, seraya memberikan dorongan kepada Nabi-Nya 
untuk menyikapi tindakan orang-orang munafik: 
gi ai, JS o a VAS a $ "Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah 
mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur berbagai tipu daya untuk merusak- 
mu." Yakni, sejak dahulu mereka telah memeras otak dan pikiran mereka untuk 
memperdayamu dan para sahabatmu, serta untuk menghinakan dan memadam- 
kan cahaya Islam. Pada saat itu Rasulullah & tiba di kota Madinah, dimana 
beliau dimusuhi oleh seluruh orang Arab, serta diperangi oleh orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik yang berada di kota Madinah. Kemudian, 
ketika Allah memberikan kemenangan pada perang Badar dan meninggikan 
kalimat-Nya, “Abdullah bin Ubay dan teman-temannya berkata: "Perkara 
ini telah diarahkan." 


Mereka ini telah masuk Islam secara lahiriyah saja. Setiap kali Allah 
memberikan kemenangan kepada Islam dan kaum muslimin, mereka selalu 


marah, sedih dan benci. Untuk itu Allah berfirman: 


D 
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ga 3, MA NI g "Hingga datanglah kebenaran dan 
menanglah agama Allah, sedangkan mereka tidak menyukainya." 
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Di antara mereka ada yang berkata: "Berilah aku izin (untuk tidak pergi 
berperang), dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam 
fitnah." Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir. 
(OS. 9:49) 


Allah 3% berfirman: “Di antara orang-orang munafik itu ada yang 
berkata kepadamu wahai Muhammad, $ (— co $ “Izinkan aku.” Tidak ikut 
berperang, $ &# Y, $ “Dan janganlah kamu menjadikanku terjerumus dalam 
fitnah.” Dengan berangkat bersamamu, karena kecantikan wanita-wanita 
Romawi.” 


Allah #€ berfirman, $ | a aal g Jf $ “Ketahuilah, bahwa mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah.” Yakni, mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah dengan perkataan mereka itu, seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ishag dari az-Zuhri, Yazid bin Ruman, ‘Abdullah bin Abu Bakar, ‘Ashim 
bin Qatadah, dan lain-lain. Mereka berkata: “Suatu hari, ketika sedang mem- 
persiapkan diri, Rasulullah & berkata kepada Jadi bin Qais, saudara Bani 
Salamah: ‘Hai Jadi, apakah kamu ikut serta dalam memerangi Bani al-Ashfar 
(Bangsa Romawi).” Ia menjawab: “Ya Rasulullah, berilah keringanan kepadaku 
dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam fitnah. Demi Allah, orang- 
orang telah mengetahui, bahwa tidak ada orang yang lebih tertarik terhadap 
wanita selain aku. Aku khawatir jika aku melihat kaum wanita Bani al-Ashfar, 
aku tidak bisa menahan diri." 


Lalu Rasulullah & berpaling darinya dan berkata: "Aku izinkan kamu." 


Jadi ayat ini, $ e y, SO IS up 435 $ “Dan diantara mereka ada 
yang berkata: Tzinkanlah aku dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam 
fitnah.” Diturunkan berkaitan dengan Jadi bin Qais. Yakni, jika ia khawatir 
terhadap wanita-wanita Bani al-Ashfar, padahal ini hanyalah berpura-pura, 
dan akibat ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah $, maka ia terjerumus 
ke dalam fitnah dan mementingkan dirinya adalah lebih besar. 


Firman Allah 35, $ AAN RO a Sl $ "Dan sesungguhnya 
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir." Yakni, tidak ada 
tempat untuk berlari bagi mereka dan tidak pula jalan keluar dari Jahannam itu. 
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Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya, 
dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: "Sesungguhnya 
kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang)" 
dan mereka berpaling dengan rasa gembira. (OS. 9:50) Katakanlah: "Sekali- 
kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah bagi kami. Allahlah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah-lah 
orang-orang yang beriman barus bertawakkal". (QS. 9:51) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala memberitahukan kepada Nabi-Nya akan 
permusuhan mereka terhadapnya. Meskipun ia mendapatkan kebaikan, berupa 
pertolongan dan kemenangan atas musuh, akan tetapi hal itu membuat mereka 


bersedih dan marah. 


6 Bo SAE BII Se IL ola > "Dan jika kamu ditimpa 
musibah, mereka berkata: Sesungguhnya sebelumnya kami telah memperhatikan 
urusan kami.” Yakni, sebelumnya kami telah menahan diri dari mengikutimu. 


ops al "Dan mereka berpaling dengan rasa gembira." Lalu 
Allah 85 mengajarkan kepada Rasul-Nya, jawaban atas permusuhan mereka 
itu. $ 6 ? "Katakan." Yakni, kepada mereka. $£ W dl SU Y| Tum J9 "Tidak 
akan menimpa kami kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami." 
Yakni, kami berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. $ UY': ya 8 "Allah- 
lah pelindung kami." Yakni, pemandu dan tempat kembali kami. 
É opad HS A Ie, ? "Dan kepada Allah, orang-orang yang beriman 
hendaknya bertawakkal." Yakni, dan kami bertawakkal kepada-Nya, Allah-lah 
yang mencukupi kami dan Allah-lah sebaik-baik pelindung. 
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Katakanlah: "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa 
Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, atau 
(adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami 
menunggu-nunggu bersamamu." (OS. 9:52) Katakanlah: "Nafkahkanlah 
hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah 
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang fasik." (QS. 9:53) Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya, melainkan karena kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak mengerjakan shalat, melain- 
kan dengan malas, dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (OS. 9:54) 


Allah 8 berfirman, $ JP "Katakan," kepada mereka wahai Muhammad, 
gG opas J $ "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu pada kami." Yakni, yang 
kamu nanti-nanti pada kami. 4 PES si Y| 8 "Kecuali satu dari dua ke- 
baikan." Mati syahid atau menang atas kalian. Pendapat ini dikatakan oleh 


Ibnu “Abbas, Mujahid, TAG, dan lain-lain. 


$ St PENEN ‘Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu.” Yakni, 
menanti-nanti pada kamu. 4 GA sae 1 Jin a Sai IP "Bahwa Allah 
akan menimpakan kepadamu adzab' dari sisi- Nya atau fadzab) dengan tangan 
kami." Tertawan atau terbunuh. $ 0 j2 £ Dn EL sa 12 $ "Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu." 


Dan firman-Nya, $ WS des 5 $ “Katakanlah: Nafkahkanlah 
hartamu, baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa.” Yakni, meskipun 
kamu menafkahkan secara sukarela atau terpaksa: 

TI iS S$ Kas pe JP "Namun sekali-sekali nafkah itu tidak akan 
diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik." Ke- 
mudian Allah 88 memberitahukan sebab nafkah itu tidak diterima dari mereka. 
bdg 1 al ba Ch 3 $ “Melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 


DAD A3 A3 A3 A3 AS A3 AS AS AS MS AS AS AS AS AMS AM IL C an T T T T “Ia “Pa Io Ia Ina: 
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Rasul- -Nya. ' Yakni, bahwa amal perbuatan itu menjadi sah dengan iman, 
GLS 33, Ya o Y, p "Dan mereka tidak mendatangi shalat kecuali 
dalam keadaan malas." Yakni, mereka tidak memiliki pendirian yang telah 
kokoh dan tidak ada semangat dalam berbuat, $ vpis Yo $ "Dan tidak me- 
nafkahkan," nafkah, $ us As Bj y! $ "Melainkan dengan perasaan terpaksa." 


Rasulullah # telah Pena bahwa sesungguhnya Allah $% tidak 
merasa bosan hingga kamu merasa bosan, dan bahwasanya Allah itu baik, tidak 
menerima kecuali yang baik. Oleh karena itu , Allah tidak menerima nafkah 
atau amal perbuatan mereka, karena nafkah dan amal perbuatan hanyalah 
diterima dari orang-orang yang bertakwa. 


CA 4%; 


Ser pa 7 MESA Ay Pe Im ó 


AN 7 A. Ara AN 

LS Ona hs 9 Ga ai Peri 
Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se- 
sunggubnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak- 


anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan 
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (OS. 9:55) 


Allah 8 berfirman kepada Rasulullah #5, 4 AN, Al ut p 
"Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu." Sebagai- 
mana firman-Nya: 
kia 3553 de (AA SAN SS S3 4 Cell Ga un an Y, 3 
"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalah lebih baik dan 


lebih kekal." (OS. Thaahaa: 131). 


Firman-Nya, $ LM si Sa Ling MAJU "Sesungguhnya Allah 
menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia." Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu dengan 
menzakatkan dan menafkahkannya di jalan Allah." 


Dan firman-Nya, $ OS 3, il GS, $ “Dan kelak jiwa mereka 


melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir.” Yakni, Allah ingin mematikan 


mereka dalam keadaan kafir agar lebih menghinakan mereka dan lebih pedih 
siksanya. Kita berlindung dari hal seperti ini. Dan ini merupakan bentuk 
sstidraj (penundaan siksa) bagi mereka. 
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Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka termasuk golonganmu, padahal mereka bukanlah dari golonganmu, 
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (OS. 
9:56) Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya. (OS. 9:57) 


Allah 38 mengab arkan kepada Nabi-Nya # tentang ketakutan mereka, 
di mana, $ Sal He dt oya $ “Mereka bersumpah dengan nama Allah bahwa 
mereka termasuk golonganmu." Dengan sumpah yang pasti, $ K ag 
“Padahal mereka bukan dari golongamu.” Yakni, pada saat yang sama: 
busi c BN sẹ “Akan tetapi mereka adalah kaum yang sangat takut.” Hal 
inilah yang membawa mereka (untuk) bersumpah. $ bala Os PP Jikalau 
mereka mendapatkan tempat kembali." Yakni benteng untuk berlindung dan 
tempat untuk bersembunyi. $ SUK Id “Atau gua-gua. ” Yang berada di 
gunung-gunung. $ W5L Jp "Atau lubang-lubang." Yakni, lubang-lubang 
yang berada di tanah. CN ini dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, dan 
Oatadah, $ ox SD, JP "Niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya." Yakni, secepatnya berpaling darimu. Sebab, bergabungnya 
mereka denganmu hanyalah terpaksa, bukan karena rasa senang. Mereka 
sangat berharap seandainya mereka tidak bergabung denganmu. 


Oleh karena itulah, mereka selalu berada dalam kebimbangan dan 
kesedihan karena Islam dan kaum muslimin selalu memperoleh kemenangan 
dan kemuliaan. Setiap kali kaum muslimin mendapatkan kegembiraan, mereka 
pasti merasa sedih. 
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) 
zakat, jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang hati, 
dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta 
mereka menjadi marah. (QS. 9:58) Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan ber- 
kata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami 
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka). (QS. 9:59) 


Allah 8£ berfirman, dr Sa «è "Dan di antara mereka." Yakni, di antara 
orang-orang munafik, $ 34k c4 9 "Ada orang yang mencercamu." Yakni men- 
celamu. 4 — $ “Atas,” pembagian, $ ct 531? "Zakat," manakala kamu 
membaginya dan mereka menuduhmu tidak benar dalam pembagian tersebut. 
Padahal sebenarnya merekalah yang tertuduh. Meskipun demikian mereka 
tidak mengingkari ajaran agama Islam, mereka mengingkarinya hanya karena 
kepentingan untuk mendapat bagian. 

Oleh karena itu, $ 24515 A15) Wa B3 Sol 35 Gi lkl op $ "ika 
mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marah." 
Yakni, mereka marah untuk diri mereka sendiri. 
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Inilah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az- 
Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Sa'id tentang kisah Dzul Khuwaishirah, 
atau yang bernama Hargush, manakala dia memprotes Nabi, ketika beliau 
membagi harta rampasan perang Hunain. Ia berkata kepada beliau: "Berlaku 


adillah, sesungguhnya engkau tidak berlaku adil." Maka Rasulullah #£ menjawab: 
(IE AO Orang ema) 
"Jika aku tidak berlaku adil, niscaya aku benar-benar gagal dan merugi." 


Kemudian beliau bersabda -saat itu beliau melihatnya berlalu: 
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"Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini sekelompok kaum, di 
mana seseorang di antara kamu merendahkan shalatnya dibandingkan shalat 
mereka, dan puasanya dibandingkan puasa mereka. Mereka keluar dari agama 
sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Di manapun kamu men- 
dapati mereka, maka bunuhlah, karena sesungguhnya mereka adalah seburuk- 
buruk jenazah yang ada di bawah langit ini." 


Ia menyebutkan kelanjutan hadits ini. 


Setelah itu, Allah berfirman seraya memperingatkan mereka akan 
adanya sesuatu yang lebih baik bagi mereka: 
MAA a ua a a, e G Y 
$ O j 
“Jikalau da sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan 
Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: “Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan demikian pula Rasul- 
Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah.” Ayat 
ini mengandung akhlak yang tinggi dan rahasia yang mulia, dimana ia menjadi 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya, tawakkal kepada Allah 
semata, yaitu dalam firman-Nya, $ NA t, $ “Dan mereka berkata: 
Cukuplah Allah bagi kami." Dan rasa harap kepada Allah semata agar diberi 


kemudahan untuk taat kepada Rasulullah $, melaksanakan perintahnya, 
meninggalkan larangannya, membenarkan beritanya dan mengikuti jejaknya. 
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan oleh Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 9:60) 


Ketika Allah menyebutkan keluhan dan celaan orang-orang munafik | 
yang bodoh itu terhadap Rasulullah & yang berkaitan dengan pembagian 
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zakat, Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang mengatur pembagian zakat 
tersebut dan tidak mewakilkan hak pembagian itu kepada selain-Nya. Allah #£ 
membaginya untuk mereka yang disebutkan dalam ayat di atas. 


Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan delapan kelompok 
ini, apakah pembagian zakat harus meliputi semuanya, atau sebatas yang me- 
mungkinkan. 


Dalam hal ini, terdapat dua pendapat: 


Pertama, harus meliputi semuanya. Ini adalah pendapat Imam asy- 
Syafi'i dan sekelompok ulama. 


Kedua, tidak harus semuanya. Harta zakat boleh diberikan kepada 
satu kelompok saja, meskipun terdapat kelompok lain. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan sekelompok ulama salaf dan khalaf, di antaranya “Umar, 
Hudzaifah, Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair dan Maimun bin 
Mihran. Ibnu Jarir berkata: “Ini adalah pendapat sebagian besar ulama.” 


Penyebutan kelompok-kelompok dalam ayat tersebut adalah untuk 
menjelaskan mereka yang berhak, bukan karena keharusan memenuhi semua- 
nya. Adapun perhelatan argumentasi antar pendapat yang berselisih bukan 
di sini tempatnya. Wallahu a'lam. 


Orang-orang fakir didahulukan karena mereka lebih membutuhkan 
daripada kelompok-kelompok yang lain. Menurut Abu Hanifah: "Orang miskin 
kondisinya lebih buruk dan orang fakir." Hal ini seperti yang telah dikatakan 
oleh Imam Ahmad dan juga diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan 
al-Bashri, dan Ibnu Zaid. 


Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan, bahwa 
orang fakir adalah orang yang butuh, akan tetapi tidak mau meminta-minta, 
sedangkan orang miskin adalah orang butuh, akan tetapi ia mau meminta- 
minta. Qatadah berkata: "Orang fakir adalah orang yang butuh dan memiliki 
penyakit menahun, sedangkan orang miskin adalah orang yang butuh akan 
tetapi badannya sehat." 


Sekarang, kami akan menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
delapan kelompok ini. Tentang orang fakir, dari Ibnu “Umar, ia berkata, 


Rasulullah & bersabda: 
: ó E E E a 
(Ega BI NY) 
"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya dan orang yang memiliki kekuatan." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 


Imam Ahmad, an-Nasa’i dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah juga 
meriwayatkan hadits serupa. 
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Dari “Ubaidillah bin “Adi bin al-Khiyar, bahwasanya ada dua orang 
yang memberitahunya, bahwa keduanya telah datang kepada Rasulullah # 
untuk meminta bagian zakat. Maka Rasulullah #8 memandangi keduanya 
dengan seksama dan melihat keduanya sebagai orang yang kuat, lalu berkata: 


o 2 2 2z ø 2o r x Pa oa ga , 
(ah SBI RI bb USAI Lita O)) 


“Jika kalian mau, aku akan memberi kalian, akan tetapi zakat tidak diberikan 
kepada orang kaya dan orang yang masih kuat yang mampu mencari peng- 
hasilan." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i, dengan sanad yang bagus 
dan kuat.). 


Tentang orang-orang miskin, dari Abu Hurairah &6, sesungguhnya 


Rasulullah # bersabda: 
oð z A 2 AA - 5 - a 9 : ø p Kass S 
OiU g AN oad aldi de Bias i DN i aS p e) 
(RING ASN 


"Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling meminta-minta, lalu diberikan 
dengan sesuap atau dua suap, satu buah kurma atau dua buah." 


Mereka bertanya: “Kalau begitu, siapakah orang miskin itu ya Rasulullah? 
Beliau $ menjawab: 


EA Lah Iii Vj le Gita Ia V asal Ge Lag Usah 
"Orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya, dan 


ia tidak mampu bekerja untuk menutupi kebutuhannya tersebut. Maka ia 
diberi zakat. Dan ia tidak meminta-minta." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Adapun tentang amil adalah, orang yang mengelola pengumpulan 
dan pembagian zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian zakat. 'Amil tidak 
boleh berasal dari kerabat Rasulullah $Æ, karena mereka tidak berhak menerima 
zakat, berdasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
‘Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin al-Harits, bahwa ia dan al-Fadhl bin al- 
‘Abbas memohon kepada Rasulullah & agar dijadikan sebagai 'amil zakat, 
maka Rasulullah $ menjawab: 


NP au -6 Je aa daan Da Se TU n 
MIN a a S aa SI Ya ad ai Y Ba di 
aA E A A ) 


"Sesungguhnya zakat tidak dihalalkan bagi Muhammad dan keluarganya. 
Sesungguhnya zakat adalah sisa-sisa orang lain." 


Tentang muallafatu guluubuhum (orang yang hatinya lembut/simpati), 
ada beberapa macam, di antaranya ada yang diberi zakat agar mereka masuk 
Islam, seperti yang dilakukan oleh Nabi # terhadap Shafwan bin Umayyah, 
beliau memberinya bagian dari harta rampasan perang Hunain, yang mana 
pada saat itu ia masih musyrik. Shafwan menceritakan: "Rasulullah $$ terus 
memberiku, hingga ia menjadi orang yang paling aku cintai, setelah sebelumnya 
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1a adalah orang yang paling aku benci." Seperti yang telah diceritakan oleh 
Imam Ahmad, bahwa Shafwan berkata: "Pada perang Hunain, Rasulullah & 
memberiku bagian dari harta rampasan, sementara saat itu beliau adalah orang 
yang paling aku benci. Beliau terus memberiku, hingga ia menjadi orang yang 
paling aku cintai." Riwayat senada juga ada pada riwayat Muslim dan at-Tirmidzi. 


Di antara mereka ada yang diberi harta zakat untuk memperbaiki 
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang dilakukan 
Rasulullah # terhadap para pembesar dari orang-orang Thulaga', di mana 
beliau memberikan kepada setiap mereka 100 unta dari harta rampasan perang 
Hunain. Beliau & bersabda: 


£ Ge 0. al a N IR aa Ao 2 paha “35 P str 2 
(Er NB erg Seria a d CT E S T AD 
"Aku memberikan hadiah kepada seseorang sementara ada orang lain yang 


lebih aku cintai daripada orang tersebut (tidak aku beri), karena khawatir 
Allah akan menenggelamkan ia ke dalam neraka Jahannam." 


Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim disebutkan satu riwayat 
dari Abi Sa'id, bahwasanya “Ali mengirimkan kepada Nabi & logam emas 
dari Yaman, lalu beliau membaginya untuk empat orang; al-Aqra' bin Habis, 
“Uyainah bin Badr, 'Alqamah bin 'Alatsah dan Zaid al-Khair. Beliau & ber- 
sabda: "Aku berusaha melunakkan hati mereka." 


Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar teman-temannya 
masuk Islam. Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar ia mau 
mengumpulkan zakat dari orang-orang sekelilingnya, atau untuk mengaman- 
kan wilayah kaum muslimin dari bahaya yang timbul di perbatasan. Pembahasan 
secara lebih rinci bisa didapatkan dalam kitab-kitab figih. Wallahu a'lam. 


Apakah setelah wafatnya Rasulullah #&, muallafah yang diharapkan 
masuk Islam mendapatkan bagian zakat? Di sinilah para ulama berbeda pen- 
dapat. Diriwayatkan, bahwa “Umar, “Amir, asy-Sya'bi dan sekelompok ulama 
tidak memberikan bagian zakat kepada mereka setelah wafatnya Rasulullah $$, 
karena Allah $ telah memuliakan dan memberikan tempat kepada Islam dan 
kaum muslimin di muka bumi. Sedangkan ulama lain berpendapat: “Mereka 
tetap diberi bagian karena Rasulullah & telah memberi mereka bagian setelah 
penaklukan kota Makkah dan kekalahan orang-orang Hawazin, dan karena 
hal itu kadang dibutuhkan, jadi mereka diberi bagian.” 


Tentang ar-rigab (hamba sahaya), diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, 
Mugatil bin Hayyan, “Umar bin “Abdul “Aziz, Sa'id bin Jubair, an-Nakha'i, 
az-Zuhrni dan Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan ar-rigab adalah al- 
mukatib (hamba sahaya yang melakukan perjanjian bebas). 

Pendapat senada juga diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari dan pen- 
dapat ini juga merupakan pendapat Imam asy-Syafi'i dan al-Laits radhiyallahu 
anhuma. Ibnu “Abbas dan al-Hasan berkata: "Tidak mengapa seorang budak 
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dimerdekakan dengan harta zakat." Pendapat ini dipegang oleh Imam Ahmad, 
Imam Malik dan Ishag, yakni bahwa ar-rigab di sini lebih umum dari hanya 
memberi bagian zakat kepada orang al-mukatib atau membeli seorang budak 
lalu dimerdekakan. Ada banyak hadits yang menyebutkan besarnya pahala 
orang yang memerdekakan budak dan bahwa Allah 4 akan membebaskan 
setiap anggota badan orang yang memerdekakan budak dari api neraka, hingga 
kemaluannya. Ini disebutkan, karena ganjaran dari amal perbuatan itu disesuai- 


A 


kan dengan jenis amal perbuatan. $ 0/45 Sú Y ots $ "Dan kamu tidak 


diberi balasan, kecuali apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. Ash-Shaffaat: 39). 
Dari Abu Hurairah 4, sesungguhnya Rasulullah & bersabda: 


Tia a°’ se j Aar ` o z oR Ae o 2 r A 2 o1- a 2 
SSI II SIN TAKE ca a SE RP AE HP LI) 
(CA Tj cl UN, 


"Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk menolongnya, orang yang berperang 
di jalan Allah, seorang mukatib yang ingin membebaskan dirinya, dan orang 
menikah karena ingin terpelihara kehormatannya." (HR. Ahmad dan para 
Ahli Sunan, kecuali Abu Dawud). | 


Tentang al-gharimu, ada beberapa macam; di antaranya, orang yang 
mempunyai tanggungan denda atau hutang yang harus dipenuhi, sedangkan 
untuk memenuhinya 1a harus menguras habis harta kekayaannya, atau ia harus 
berhutang kepada orang lain, atau berhutang dan melakukan kemaksiatan lalu 
ia bertaubat. Orang-orang seperti ini diberi bagian zakat. 


Dasar permasalahan ini adalah hadits Oubaishah bin Mukharig al- 
Hilali, ia berkata: Aku memiliki tanggungan denda, maka aku datang kepada 
Rasulullah ## untuk meminta bagian zakat, lalu beliau bersabda:-"Tinggallah, 
hingga datang kepada kami zakat, lalu kami akan memberimu dari zakat ter- 
sebut." Setelah itu beliau & bersabda: 


A% o AA P Paa a an ter . £ - 2 PEA <E E A a S o 
3 IA IP dori y dan SPV II Je Y Old 01 03 0) 
r ú r r A a A P PA da 55 Ta nh 
Sad ta AE Tae BA JI lali SA Tt 


- 


$ 


Gi 


A Er cari or o Brg A or A PP S o r ri PA 
Ba das SJ dd JB Il jt pa el Mama Ami! 
# # 

Pan Ta | a a oa I 1 F Gog Pa no br 

Se G oskol Li OSAD aag AN Up Lela a DN ei m 
< , G A or 9 ra ò f Gr Ta D D 

bad — ja ya Nala JS gl ya Kal Tan a da In 

# # 
2... 


E ata LA aloe Daos 
(ta grio SE Ci da a Ag 


"Hai Qubaishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak diperbolehkan, kecuali 
satu dari tiga macam orang; Seseorang yang memiliki tanggungan, maka ia 
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diperbolehkan meminta-minta hingga ia dapat hidup dengan normal, lalu ia 
menghentikan pekerjaan meminta-mintanya. Seseorang yang terkena musibah 
besar yang memusnahkan kekayaannya, maka diperbolehkan baginya me- 
minta-minta sehingga ia dapat hidup dengan normal (memperoleh penopang 
kehidupan). Dan seseorang yang ditimpa kefakiran hingga ada tiga orang 
berakal dari kaumnya yang menjadi saksi atas kefakirannya, maka ia diper- 
bolehkan meminta-minta hingga 1a bisa hidup normal. Hasil meminta-minta 
yang bukan dari ketiga macam ini adalah harta haram yang dimakan oleh 
orang tersebut." (HR. Muslim). 


Dari Abu Sa'id, ia berkata: "Pada zaman Rasulullah #8, ada seseorang 
yang menderita banyak kerugian karena buah-buahan yang baru saja dibelinya 
terkena hama, hingga hutangnya menumpuk. Maka Rasulullah & bersabda: 
(a Pa ) "Bersedekahlah kepadanya," maka orang-orang pun bersedekah 
kepadanya, akan tetapi tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya. Maka 
Rasulullah & berkata kepada para piutang orang tersebut: 

(6 5 SI Gea Bag GI si&) "Ambillah apa yang kalian dapati, hanya itu 
s bagian yang kalian dapatkan." (HR. Muslim). 


Tentang fi sabilillah, di antaranya adalah orang-orang yang dalam 
peperangan, sedangkan mereka tidak digaji oleh departemen/lembaga terkait. 
Menurut Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishaq, bahwa haji termasuk fi sabilillah, 
berdasar pada hadits tersebut. 


Tentang Ibnus Sabil, adalah seorang musafir di suatu negeri yang bekalnya 
tidak mencukupi untuk dipakai pulang ke negerinya, maka ia diberi bagian 
zakat yang mencukupi untuk pulang ke negerinya. Begitu juga dengan orang 
yang ingin bepergian, akan tetapi tidak memiliki bekal, maka ia diberi darı 
bagian zakat untuk perbekalannya pergi dan pulang. Dalıl pendapat ini adalah 
ayat tersebut dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Ibnu 
Majah, dari hadits Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dari “Atha' bin Yasar, darı 
Abu Sa'id &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


AE Gi Altar ANA Jan IE Jati ALA Y) A3 Ba ls Y) 
CASA Giu ale G Kna NAN a A G 
"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya, melainkan untuk lima orang: 'Amil 
(pengelola), orang yang membeli harta zakat dengan hartanya. Gharim (orang 
yang berhutang), orang yang berperang di jalan Allah. Orang miskin yang 
diberi bagian zakat, lalu ia menghadiahkan kepada orang kaya." 
Firman-Nya, $ SN Ga a 9 “Sebagai kewajiban dari Allah.” Yakni, 
hukum yang telah ditetapkan oleh Allah 4, sekaligus membaginya. 


$ as emd W ,? "Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Yakni, 
mengetahui yang lahir dan yang bathin serta mengetahui kepentingan hamba- 


Sabke mba amami, | 
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Nya. $ ~S ẹ "Mahabijaksana, " dalam setiap ucapan, tindakan, syariat, dan 
putusan-Nya. Tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain Allah. 
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Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan: "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya." Katakanlah: 
"Ia mempercayai semua apa yang baik bagimu, ia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin dan menjadi rahmat bagi orang-orang 


yang beriman di antara kamu." Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah 
itu, bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 9:61) 


NY 
5 


Allah & berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada sekelompok 
orang; yang menyakiti Rasulullah & dengan perkataan. Mereka berkata: 

3 $ "Rasulullah itu mempercayai semua yang didengarnya." Yakni, setiap 
e yang berkata kepadanya, maka dipercayainya. Ketika kami datang dan 
bersumpah, ia mempercayai. Makna ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid 
dan Qatadah. 


Allah Ta'ala berfirman, GS 2 o 5 $ "Katakanlah, ia mempercayai 
semua apa yang baik bagimu. "Yakni 1a benar-benar bisa membedakan yang 
mana yang jujur dan mana yang dusta. $ gt iega Dt tag D “Ta beriman 
kepada Allah dan mempercayai orang-orang mukmin.” Yakni, membenarkan 
orang-orang mukmin. 4 "Sun Dias Gil K5), $ "Dan menjadi rahmat bagi 
orang-orang yang beriman di antara kamu." Yakni, merupakan sebuah argumen 
yang menyudutkan orang-orang kafir. Untuk itu Allah berfirman: 

6 AL My) op Dl, $ "Dan bagi orang-orang yang menyakiti 
Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang pedih." 
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Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaan- 
mu, padahal Allah dan Rasul-Nya yang labih patut (bagi) mereka untuk 
mencari keridhaan jika mereka adalah orang-orang yang beriman. (OS. 
9:62) Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasannya 
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka 
Jabannamlah (tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan 
yang besar. (OS. 9:63) 


Berkaitan dengan ayat, $ as yo Ka IU Oo, "Mereka bersumpah 
untukmu, dengan nama Allah untuk mencari ridhamu." @atadah berkata, di- 
sebutkan kepada kami, bahwa seseorang dari kaum munafik berkata: "Demi 
Allah, sesungguhnya mereka adalah orang yang paling baik dan paling mulia 
di antara kami. Jika yang dikatakan Muhammad itu benar, tentunya mereka 
itu lebih buruk dari keledai." Gatadah mengatakan, bahwa perkataan itu di 
dengar oleh seorang muslim, lalu ia berkata: "Sesungguhnya apa yang dikatakan 
Muhammad adalah benar dan kamu lebih buruk dari keledai." Beberapa orang 
mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah #&. Maka Rasulullah # 
memerintahkan agar orang yang bersangkutan menghadap beliau. Kemudian 
beliau berkata kepada orang tersebut: "Apa yang membuatmu mengatakan 
demikian?" Orang itu lalu bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan 
yang demikian itu. Maka orang yang muslim tadi berkata: "Ya Allah, benar- 
kanlah pihak yang benar dan dustakanlah pihak yang dusta." Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 


Firman Allah 8#, $ Ip Al SS A AN a b “Tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) mengetahui, bahwasanya barangsiapa yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya.” Yakni, barangsiapa yang menentang, memerangi dan 
menyelisihi Allah, padahal ia berada di satu batasan dan Allah serta Rasul-Nya 
di batasan yang lain. $ 45 IV “45 ~ i 0G $ "Maka neraka Jahannamlah 
(tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. ' "Yakni, dihina dan disiksa. 
£ SI Si DS P "Itu adalah kehinaan yang besar." Yakni, inilah kehinaan 


dan kesengsaraan yang mendalam. 
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Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka suatu 
surat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Kata- 
kanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan Rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti. (OS. 9:64) 


Mujahid berkata, mereka bercakap-cakap di antara mereka, kemudian 
a berkata: "Mudah-mudahan Allah tidak menampakkan rahasia kita 
1." Ayat ini serupa dengan firman Allah: 


ERA E ca i Gia YS a A OE A a E a a B Dyt G d 
E ail s Gas 


"Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 
dengan memberi salam yang bukan sebagai (salam) yang ditentukan Allah untuk- 
mu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu?' Cukuplah bagi mereka 
neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk- 


buruk tempat kembali." (OS. Al-Mujadilah: 8). 

Allah 3 berfirman dalam ayat ini, $ D ae s PAA z po 5 d 
“Katakanlah kepada mereka: Teruskanlah ejekan-ejekanmu. Sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.” Yakni, Allah akan menurunkan 


kepada Rasul-Nya apa yang akan mengungkapkan urusan kalian dan yang 
akan membuat kalian malu, seperti firman-Nya: 


a AEA ASS S S BRA AN AN AA e Aa Cat l 

KIA a 
"Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? Dan kalau Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 


mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka, dan Allah mengetahui 
perbuatan-perbuatan kamu." (9S. Muhammad 29-30). 


Untuk itu, Qatadah berkata: "Dahulu surat imi dinamakan dengan surat 
al-Faadhihah, yaitu yang menyingkap borok (keburukan) orang-orang munafik." 
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentu mereka akan menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda- 
gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat- 
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (QS. 9:65) Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika Kami 
memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), niscaya 
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang selalu berbuat dosa. (OS. 9:66) 


Abu Mi'syar al-Madini berkata dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi 
dan lain-lain, mereka berkata, seseorang dari kaum munafik berkata: "Aku 
tidak melihat para Gari' kita, melainkan mereka adalah orang-orang yang 
paling banyak makannya, paling dusta bicaranya dan paling penakut jika 
berhadapan dengan musuh." Maka perkara ini diadukan kepada Rasulullah &. 
Lalu orang yang bersangkutan datang kepada beliau yang saat itu telah berangkat 
dengan mengendarai untanya. Ia berkata: "Ya Rasulullah, saat itu kami hanya 
bermain-main." Maka Rasulullah #& membacakan: 
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"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 
Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika 
Kami memaafkan segolongan daripada kamu, niscaya Kami akan mengadzab 
segolongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat 
dosa." Dan bahwa kedua kaki orang tersebut membentur batu, akan tetapi 
Rasulullah # sama sekali tidak menoleh kepadanya, dan ia memegangi pedang 
Rasulullah ££. 

Fr Pes HL s3 “Dan jika kamu menanyakan 
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main." @atadah berkata, maka ketika Nabi & 
di perang Tabuk, sementara sekelompok orang munafik berjalan di depan 
beliau dan berkata: "Orang ini mengira akan menaklukkan istana dan benteng 
Romawi, sungguh mustahil." Maka Allah memberitahukan kepada Nabi #£ 
apa yang mereka katakan. Beliau berkata: "Datangkan mereka kepadaku!" 
Setelah mereka datang, beliau berkata: "Kalian berkata begini dan begitu." 
Maka mereka bersumpah dan mengatakan bahwa mereka hanya bercanda 
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dan bermain-main. Firman-Nya: $ SI: hai a PSG JS YP "Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu telah kafir sesudah Ga "Yakni dengan 
olokan-olokanmu itu. $ ib oi Sa istb o$ ax o $ "Jika Kami memaafkan 
segolongan daripada kamu (lantara mereka bertaubat), niscaya Kami akan meng: 
adzab segologan yang lain." Yakni, tidak memaatkan kalian semua, akan tetapi 
harus ada sebagian kalian yang disiksa. $ tm 4 1/& Hb > "Disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." Yakni, berbuat dosa dengan 
olokan-olokan yang keji dan kotor itu. 
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh berbuat yang munkar dan me- 
larang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya 
orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. (OS. 9:67) Allah 
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknat mereka: dan bagi mereka 
adzab yang kekal. (OS. 9:68) 


Allah 8 berfirman sebagai pengingkaran terhadap orang-orang munafik 
yang (sifat) mereka itu berbeda dengan sifat orang-orang beriman. Ketika 
orang-orang yang beriman memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari kemungkaran, mereka orang-orang munatik itu: 

Gian a SR PIR S$ otak 9 “Memerintahkan pada yang 
mungkar, mencegah dari yang ma'ruf dan menggenggam tangan mereka.” Yakni, 
dari melakukan infak di jalan Allah. $ Di | A ? "Mereka melupakan Allah." 
Yakni, melupakan dzikir kepada Allah. $ 4: a $ "Maka Allah melupakan 
mereka." Yakni, memperlakukan mereka seperti perlakuan orang yang melupa- 
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kan mereka, seperti firman-Nya, $ ljá Say AF as ks Sa ea è "Pada 
bari ini, Kami melupakan kalian sebagaimana kalian melupakan pertemuan 


kalian pada bari ini." (QS. Al-Jaatsiyah: 34). 


So a San Ul p "Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah 
orang-orang yang fasik." Yakni, keluar dari jalan yang benar dan masuk ke 
jalan kesesatan. 


Firman-Nya, $ 4> E E PE a S8 sẹ "Allah meng- 
ancam kepada orang-orang munafik laki- laki, orang-orang munafik perempuan, 
dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam.” Yakni, atas perbuatan yang 
telah mereka lakukan. $ Ge (Ji $ "Mereka kekal di dalamnya. "Yakni, mereka 
dan orang-orang kafir itu tinggal di dalam neraka selama-lamanya. $ 2? 
"Cukuplah neraka itu bagi mereka." Yakni, cukuplah adzab itu bagi mereka. 

E E. $ "Dan Allah melaknati mereka." Yakni, mengusir dan menjauhkan 
Ka Ga Ae “J9 "Dan bagi mereka adzab yang kekal." 
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(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyirikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada kamu, 
dan lebih banyak harta-benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka 
mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah nikmati bagianmu 
sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang batbil) sebagaimana mereka mempercakapkan- 


nya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akbirat dan 


mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 9:69) 


Allah 8£ berfirman, mereka akan mendapat adzab dari-Nya di dunia 
dan di akhirat, seperti orang-orang sebelum mereka. Firman-Nya, $ 3355 $ 
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"Dengan bagian mereka,” al- Hasani al-Bashri berkata: "Dengan agama mereka." 
Firman-Nya, $ y> SMS 15 «2-3 9 "Kamu telah mempercakapkan seperti yang 
mereka percakapkan. ' 'Yakni, dalam kebohongan dan kebathilan. 

g AA cho asf d "Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia." Yakni, sia-sialah 
upaya mereka, rusak dan tidak berpahala karena tidak sah. 

P 2 Uda 7 3. Fan — $ "Di dunia dan di akhirat, dan mereka 
adalah orang-orang yang merugi." Karena mereka tidak mendapatkan pahala 
atas amalannya tersebut. 


Berkaitan dengan ayat, $ a y 6 9 "Seperti orang-orang yang 
sebelummu." Ibnu Jarir berkata dari “Amr bin “Atha', dari Ikrimah, dari Ibnu 
“Abbas: "Malam ini sangat menyerupai malam tadi. $ KIŠ o Sd "Seperti 
orang-orang sebelummu. " Mereka adalah Banı Israil. Aku tidak tahu mengapa 
kita diserupakan dengan mereka, kecuali beliau 4 bersabda: 


aa r ro A ọ Ao An Tea an Ge o AGA brk r oei 
(“0 goo AR LP Ep EN JP PP Aa Ohang Ls 15) 
A ” A ” 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng- 
ikuti mereka hingga seandainya seorang dari mereka masuk ke liang biawak 
pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." 


Ibnu Jarir berkata, Ziyad bin Sa'd mengabarkan kepadaku, dari Muham- 
mad bin Ziyad bin Muhajir, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi, dari Abi 
Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah & su 


EUG gak MEN pa a SIÉ sa Gl AA da mi SM) 
pf săi Jay ah La Ne Ea ab Pes Ph 

(Sia JÚ os 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng- 
ikuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta, dan sedepa demi sedepa. Hingga seandainya mereka masuk ke lubang 
biawak pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." Mereka bertanya: "Siapa- 
kah mereka, ya Rasulullah? (Apakah) Ahli Kitab?" Rasulullah #8 menjawab: 


"Lalu siapa?" 


AP AP LAILA AK II TUT TRT D D D D “IT 


AP 4G 


Begitu juga sampai hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mi'syar, dari 
Abu Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah 4, dari Nabi &, lalu ia menyebutkan 
hadits tersebut, akan tetapi dengan tambahan, Abu Hurairah berkata: “Jika 
kamu mau, bacalah! $ S3 x J5 $ "Seperti orang yang sebelummu. ”” 


Abu Hurairah berkata: "Yang dimaksud dengan al-khalaq (bagian) 
adalah agama." HI px GS 3 «222,9 "Dan kamu mempercakapkan seperti yang 
mereka percakapkan." Mereka bertanya: "Ya Rasulullah, (apakah) seperti (per- 
bincangan) yang dilakukan orang-orang Persia dan Romawi?" Rasulullah & 
menjawab: "Lalu apakah ada manusia selain mereka?" Hadits ini memiliki 
penguat dari hadits shahih. 
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Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum 
mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan 
dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah. Telah datang kepada 
mereka para Rasul dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allah 
tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri. (OS. 9:70) 


Allah 88 berfirman seraya memberi teguran kepada orang-orang munafik 
yang mendustakan para Rasul itu, $ mels se mek i > "Belumkah datang 
kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum mereka." Yakni, 
belumkah mereka diberi kabar tentang orang-orang sebelum mereka yang 
mendustakan para Rasul? & z 5 «$$ "Kaum Nabi Nuh," dan banjir besar yang 
menenggelamkan seluruh penduduk bumi kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Nabi Nuh $£l. $ s2, 8 "Dan kaum 'Aad," bagaimana mereka dimusnah- 
kan dengan angin dahsyat, ketika mereka mendustakan Nabi Hud $29. € >p, 
"Dan kaum Tsamud," bagaimana mereka, ketika mereka mendustakan Nabi 
Shalih %9 dan membunuh unta yang diamanatkan. $ e—a ess > “Dan 
kaumnya Ibrahim,” bagaimana Allah menolong Nabi Ibrahim atas mereka, 
memperkuatnya dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan PE N 
raja mereka, Namrudz -semoga Allah melaknatnya-. $ 150 otti > "Dan 
penduduk Madyan," mereka adalah kaumnya Nabi Syu'aib 365, bagaimana 
mereka ditimpa gempa dan adzab pada hari panen. 4 o6 iG $ "Dan negeri- 
negeri yang telah musnah," kaumnya Nabi Luth, di mana mereka waktu itu 
tinggal di Madain. 


Allah berfirman dalam ayat lain, 4 s8! SE, $ "Dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah." (OS. An-Najm: 53). Disebutkan, 
bahwa ia adalah kota utama mereka yang bernama Sadum. Maksudnya, bahwa 
Allah telah menghancurkan mereka semua karena mereka telah mendusta- 
kan Nabi Luth $&) dan mereka telah melakukan penyimpangan seksual yang 
belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat sebelumnya. 
$ AI, a J 43 9 "Para Rasul telah datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan." Yakni, dengan membawa argumentasi dan bukti-bukti yang kuat 
dan pasti. $ AAN Ao $ “Maka Allah sekali-kali tidak menganiaya 
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mereka.” Yakni, dengan menghancurkan mereka, kerena Allah telah men- 
datangkan alasan (huj jah) dengan mengutus para Rasul dan membuang segala 
yang meragukan. $ 0 yk: etil (FS 4, 9 “Akan tetapi merekalah yang meng 
aniaya diri mereka sendiri." Yakni, dengan sikap mereka yang mendustakan 
para Rasul dan mengingkari kebenaran. Maka, mereka menjerumuskan diri 
mereka ke dalam adzab dan kehancuran. 


SAI D a mera SI Geng, 

SA Su a D Drs KN 2 
2. “os. Ez 1A 

A Ai i A AHM Idi Ha» AA aA 2) 

Q is 


Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerja- 
kan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai- 
kan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 9:71) 


C 
“— 


Setelah menyebutkan sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh orang-orang 
munafik, Allah melanjutkan dengan penyebutan sifat-sifat baik yang dimiliki 
oleh orang-orang yang beriman. 

Allah berfirman, 4 2x; Ah vean SU, TENANE: "Orang-orang 
beriman laki-laki dan orang- orang beriman perempuan, sebagian mereka adalah 


penolong sebagian yang lain." Yakni, saling menolong dan menopang, seperti 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 


( Naa ak Lag OSIS gagal Gagal) 


"Orang beriman terhadap orang beriman yang lain adalah ibarat bangunan, 
sebagian menguatkan sebagian yang lain." 
Rasulullah & mengatakan itu sambil merapatkan antara jari-jari beliau. 
Dalam hadits lain disebutkan: 


AAS Lin Kn ppr AI KAI JAS SENI BNP Ganja an) 


" Muttafag “alaih. 
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KA FIT KAI la SA 
"Perumpamaan orang-orang beriman dalam berkasih-sayang, seperti per- 
umpamaan satu tubuh. Jika ada satu anggota tubuh yang mengeluh kesakitan, 


maka seluruh tubuh yang lain ikut meresponnya dengan demam dan tidak 
tidur." 


DR TN D D D D A 


Firman-Nya, $ KN Bonera de oe > "Memerintahkan kepada 
yang ma ruf a dan mencegah dari yang mungkar, sep, erti firman-Nya: 
4 P Ope SIA oya — AA don LI S4 SI, p "Dan hendaklah 
di antara kamu ada sekelompok orang menyeru kepada kebaikan, memerintahkan 
pada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar." (QS. Ali-Imran: 104). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ BI o fg DÉI 0 pa $ "Mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat." Maksudnya, mereka mentaati Allah Ta'ala dan 
berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya. 4 2). ,, &l oi, $ "Dan mereka taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya." Yaitu, terhadap apa yang / Allah perintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. $ Si ena PON A$ “Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah.” Yaitu, Allah Ss akan memberikan rahmat kepada 
orang yang menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut. $ 2 M o} $ “Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa. "Maksudnya, Allah akan memuliakan orang-orang 
yang mentaati-Nya, karena kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman. € S 9 "Lagi Mahabijaksana." Dalam pem- 
bagiannya, sifat-sifat ini semua untuk mereka orang-orang yang beriman. Dan 
Allah mengkhususkan sifat-sifat yang terdahulu kepada orang-orang munafik, 
karena sesungguhnya Allah mempunyai hikmah dalam setiap apa yang Allah 
kerjakan. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 


Ani 


” 


IN GA GAS 
O uiia 


Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. 
Dan keridhaan Allah adalah lebih besar, Itu adalah keberuntungan yang 
besar. (OS. 9:72) 


" Muttafag “laih. 
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Allah & mengabarkan apa yang Allah janjikan kepada orang-orang 
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, berupa aneka kebaikan dan 
kenikmatan yang abadi di $ Ke JG JV GS a SAS OS $ Surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.” Yakni, mereka 
akan tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. $ Kb 154, $ “Juga men- 
dapatkan tempat-tempat yang bagus." Yaitu, bangunan yang indah (baik) lagi 
bagus sebagai tempat tinggal, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab 
ash-shahihain, dari hadits Abu Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abu Musa 
'Abdullah bin @ais al-Asy'ari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah #& 
pernah bersabda: 


Data at 2o og 2 LA Ie, MG, 2 0 ; “80 2 o a 2 PAK 2% o Ne 
Pe RA OP MET  2 AG mna Sa 


nbr 
+ 


(01 deng SE SUS shay VI ai SI AS Ol Gray aga 
"Ada dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat di dalamnya terbuat 
dari emas. Dan ada juga dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat 
di dalamnya terbuat dari perak. Pemisah antara suatu kaum untuk memandang 
Rabbnya hanyalah berupa rida' (tirai) kebesaran yang terdapat pada wajah- 
Nya di surga “Adn." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab ash-shahihain juga disebutkan, Rasulullah & bersabda: 
Aa ak ena Lon Lea aa 

a G gb AD pena a dd — yagal Ul) 
(CaN ran CP HE Aas OM G3 ahad GA 
"Sesungguhnya bagi orang-orang mukmin di dalam surga sebuah rumah yang 
terbuat dari satu mutiara yang bulat, yang panjangnya enam puluh mil di langit. 
Di dalamnya ada beberapa keluarga, ia mengelilingi mereka, yang sebagian 

mereka tidak mengetahui sebagian lainnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Masih dalam kitab ash-shahihain juga, disebutkan dari Abu Hurairah «5, 
ia menceritakan, Rasulullah 4% bersabda: 
AT WA LE N e P Mia an Ot RT Pig Ska 3 
dekan OLI me Aib OB Olla) alay BILA Bg ag du Gal Ca) 
(NE PAI Jar da Ha 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan 
mengerjakan puasa Ramadhan, maka keharusan bagi Allah untuk memasuk- 


kannya ke dalam surga, baik ia sebagai orang yang berhijrah di jalan Allah, 
maupun ia tetap tinggal di tanah kelahirannya." 


Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kita tidak perlu mem- 
beritahu orang-orang?" Beliau $ menjawab: 
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CAN IPP) Sa gi Padi Ra Pa 


"Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus derajat (tingkatan) yang disiap- 
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara setiap 
dua derajat (tingkatan) adalah seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian 
meminta kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga Firdaus, karena ia 
adalah surga yang paling tinggi dan paling tengah. Dari surga Rina itu me- 

mancar sungai-sungai surga, dan di atasnya terdapat 'Arsy ar-Rahman." 


PAP AP AP AD A 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dari “Ubadah 
bin ash-Shamith dan dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia menceritakan, 
Rasulullah #& bersabda: 


( SA PSSI DI CS GUA Sasa aah Ja 


"Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat kamar-kamar di dalam 
surga, sebagaimana mereka dapat melihat bintang di langit." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dalam dua kitab shahih mereka, kemudian ia (penghuni surga) akan 
mengetahui bahwa tingkatan tertinggi di surga adalah tempat yang diberi nama 
al-wasilah. Diberi nama itu karena kedekatannya dari "Arsy. Itulah yang menjadi 
tempat Rasulullah & di surga. 


Sedangkan dalam kitab shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Ka'ab bin “Algamah, dari “Abdurrahman bin Jubair, dari 
“Abdullah bin “Amr bin al-“Ash, bahwasanya ia pernah mendengar Nabi % 
bersabda: 


St IE Hi a ih ide Volt as i G ia AA OSN Saat 1) 
AS Y adi IE GP IN IN BPR UEA Co Sag 
Ae tele Tan An Ula sad d3 ap) da Gp KA NI 

(ap LN 


"Jika kalian mendengar mu'adzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang di- 
ucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali. Kemudian mintalah al-wasilah untukku, karena ia merupakan 
kedudukan di surga, yang tidak layak ditempati kecuali hanya oleh seorang 
hamba dari hamba-hamba-Nya. Dan aku berharap hamba itu adalah aku. 
Barangsiapa meminta al-wasilah kepada Allah untukku, maka halal baginya 
syafa'at pada hari Kiamat kelak." (HR. Muslim). 
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9. SURAT AT TAUBAH V Yg: 


Dan firman-Nya, $ PT aa Ne 5? "Dan keridhaan Allah adalah 
lebih besar." Yakni, keridhaan Allah bagi mereka lebih besar dan agung daripada 


kenikmatan yang mereka rasakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 


Malik rahimahullah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id 


al-Khudri &, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 
JAS ikat GUI PA aa! YANG Adi YAN Ih BW Ol) 
Mu SPA et a Ja dad UG d 
DN AA a P IA NE Ona eat KAA BB ai 
giy Hy GOPI TES Oya Jis SSI VI IE IG Ga NIA ai 
Ae rta Ri Tn Ea Ia e a BAN ME a 
(Nag Oa SEE dana YG Alap) SAE Jeri Jaka US a Eai iga 
“Sesungguhnya Allah &5 akan berkata kepada para penghuni surga: “Wahai 
para penghuni surga.” Maka mereka pun menjawab: “Ya Rabb kami, kami 
penuhi panggilan-Mu, dan kebaikan berada di tangan-Mu.” Allah bertanya: 
“Apakah kalian ridha?” “Mengapa kami tidak ridha, ya Rabb kami, sedang 
Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun dari makhluk-Mu?” sahut mereka. Allah bertanya: “Maukah kalian 
Aku beri sesuatu yang lebih baik dari itu?” Mereka menjawab: “Ya Rabb kami, 
apakah sesuatu yang lebih baik dari hal tersebut?” Allah menjawab: “Aku telah 


tetapkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingga setelah ini Aku tidak akan pernah 
murka lagi kepada kalian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Malik.). 


Ao AA Aae 
aah an esa at ek 
jaars mE A R3 5 1r 


— 0 (AN 


AK Zos La a Ar rE əz K Da Iu Se 
ol - PER ee 5 YI 


8 AG G3 aU RS Ah Al ia (35 
@ mÉ AN 


Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
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Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (OS. 9:73) Mereka 
(orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka ber- 
taubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di 
akhirat, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (OS. 9:74) 


Allah #& telah menyuruh Rasul-Nya $& untuk berjihad melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras kepada mereka. 
Sebagaimana Allah juga telah menyuruhnya untuk bersikap lemah lembut 
kepada orang-orang mukmin yang mengikutinya. Selain itu, Allah juga mem- 
beritahukan bahwa tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu adalah neraka di akhirat kelak. 


Dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib, ia menceritakan, bahwa 
Rasulullah # diutus dengan empat macam ayat saif (ayat pedang): 
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Pertama, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang musyrik: 
GS ia IU ee al Si ala Is 8 “Apabila sudah habis bulan-bulan haram 
itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu." (OS. At-Taubah: 5). 


Kedua, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang kafir dari kalangan 

Ahlul Kitab: 
ea DAN, AI AV At DAY ad Sp 
Ke RI Si aa 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada 
hari akhir. Dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya serta tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah). (Yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 


membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (OS. 
At-Taubah: 29). 


Ketiga, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang munafik: 
$ apiy JUSII aa $ "Berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu." (QS. At-Taubah: 73). 

Keempat, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang yang berbuat 
aniaya, $ & A ISS Sand "Maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya tersebut, sebingga golongan itu kembali kepada perintah Allah." 
(QS. Al-Hujuraat: 9). 


Ja, KI 





3, 






Na TR 


DA LP A3 LS AS AS AS AS MS AS ALS Ka ID III DU UAI AU UPU UU. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 


— 
NAN 
oo 





D 


PU D IN AI A AI D D D D TI ID D ID. D AI AI AI AI GIGI AGI A GA TQ D A (DP AP AP MP A 





PIA BEBAS 3K Y 9. SURAT AT TAUBAH X2 


A2 A3 A3 LS SS AS SS AS AS AS AI SI na an aa 2 AU UA UU UA UU. 












Yang demikian itu menunjukkan, bahwa mereka berjihad dengan 
membawa pedang, jika mereka memperlihatkan kemunafikan. Pendapat ini 
merupakan pilihan Ibnu Jarir. 


Mengenai firman Allah 36, $ Be, us Aa $ "Berjihadlah melawan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu." Ibnu Mas'ud mengatakan: 
“Yaitu dengan menggunakan tangan, jika tidak mampu, maka dengan mem- 
perlihatkan wajah muram.” 


Sedangkan Ibnu “Abbas mengatakan: “Allah $$ telah memerintahkan 
kepada Rasulullah $ untuk berjihad melawan orang-orang kafir dengan meng- 
gunakan pedang dan terhadap orang-orang munafik dengan menggunakan 
lisan, serta tidak menampakkan kelembutan kepada mereka”. 


Adh-Dhahhak mengatakan: "Perangilah orang-orang kafir dengan 
menggunakan pedang dan bersikap keraslah terhadap orang-orang munafik 
melalui ucapan, yang demikian itu merupakan jihad melawan mereka." 


Hal yang senada juga diceritakan dari Mugatil dan ar-Rabi' bin Anas. 


Al-Hasan al-Bashri, Qatadah dan Mujahid mengatakan: "Jihad melawan 
mereka itu berwujud pemberlakuan hudud (hukum) kepada mereka.” 


Ada yang mengatakan, bahwa di antara semua pendapat di atas tidak 
terdapat pertentangan satu dengan yang lainnya, karena terkadang sekali waktu 
mereka memang diberi hukuman yang satu dan pada kesempatan lain diberi 
hukuman yang selain dari itu, semuanya bergantung pada keadaan. Wallahu 
alam. 

Dan firman Allah &: | NA 
GA IA aS y A S yG y GG A opi d “Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam.” Qatadah mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay. Yaitu, ketika ada dua orang, 
seorang Juhani dan seorang Anshari yang saling bunuh-membunuh. Lalu, 
orang Juhani itu unggul atas Anshari tersebut. Maka “Abdullah bin Ubay 
mengatakan kepada kaum Anshar: “Apakah kalian tidak membantu saudara 
kalian? Demi Allah, perumpamaan hubungan kami dengan Muhammad adalah 
seperti apa yang dikatakan pepatah, 'berilah makan kepada anjingmu sampai 
gemuk untuk menerkammu.' Jika kami kembali ke Madinah, niscaya orang- 
orang yang mulia akan mengusir orang-orang yang hina dari kota tersebut.” 


Kemudian, ada seseorang dari kaum muslimin yang pergi menghadap 
Nabi 3% untuk mengadukan hal tersebut kepada beliau. Maka, beliau pun 
mengirimkan utusan kepada “Abdullah bin Ubay dan menanyakan hal itu 
kepadanya. Lalu “Abdullah bin Ubay bersumpah dengan menggunakan nama 
Allah, bahwa ia tidak mengucapkannya. Maka turunlah ayat ini. 
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‘Urwah bin az-Zubair mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit, di mana ia bersama anak tirinya yang 
bernama Mush'ab datang dari Guba'.” Al-Jallas mengatakan: "Jika apa yang 
dibawa Muhammad itu benar, maka kami lebih jelek dari keledai-keledai yang 
kami tunggangi ini. Maka Mush'ab berkata: "Demi Allah, hai musuh Allah, 
aku akan beritahukan apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah #£." 


Kemudian aku mendatangi beliau dan aku takut hal itu akan turun di 
dalam al-Qur'an, atau aku tertimpa bencana, atau aku akan terkena kesalahan- 
nya itu. Maka kukatakan: "Ya Rasulullah, aku dan al-Jallas datang dari Guba', 
tiba-tiba ia mengatakan begini dan begitu, kalau bukan karena aku takut akan 
terjerumus ke dalam kesalahannya, atau akan tertimpa bencana, miscaya aku 
tidak akan memberitahumu." Lalu Rasulullah $& memanggil al-Jallas dan 
mengatakan: | 


ias ó ah Si Ae 
"Hai Jallas, apakah benar engkau mengatakan apa yang dikatakan Mush'ab?" 


Kemudian al-Jallas bersumpah, sehingga turunlah ayat, $ | JBL ŠL Oah D 
"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan." 


Muhammad bin Ishaq mengatakan: "Yang sampai kepadaku, orang 
yang mengatakan itu adalah al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit. Kemudian 
orang yang berada di kamarnya yang bernama Umair bin Sa'ad melaporkannya 
kepada Nabi %, namun ia tidak mengakuinya dan bersumpah dengan nama 
Allah, bahwa ia tidak mengatakan hal itu. Dan yang aku dengar, setelah turun 
ayat al-Qur'an mengenai dirinya, ia pun bertaubat dengan sungguh-sungguh." 


Imam Abu Ja'far bin Jarir menuturkan dan Ibnu “Abbas, ia mencerita- 
kan, Rasulullah % pernah duduk di bawah naungan sebatang pohon seraya 
berkata: 


A #7 MKN 1 r A z a z A . A 2 o s 
(oA N si p ob t aS) S Si aKa i y) 


"Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang, lalu ia akan melihat 
kalian -yakni syaitan-. Jika 1a datang, maka janganlah kalian berbicara dengan- 
nya. n 


Tidak lama kemudian, muncul seseorang berbaju biru, lalu beliau 
memanggilnya seraya bertanya: 


( EL 14 Gal a AS ) 


“Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu mencaciku?" 


Kemudian orang itu bersama dengan sahabat-sahabatnya mendatangi | 


Rasulullah &, lalu mereka bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak pernah mengatakannya, sehingga Rasulullah #8 membiarkannya. Maka, 


LAI A AI AI A 





I 
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Allah && menurunkan firman-Nya, $ | JÉG ÀL O AK? "Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan." 


Firman Allah 35, & ,JE Ja lya, d "Serta menginginkan apa yang 
mereka tidak dapat mencapainya." Ada yang mengatakan, bahwa ayat tersebut 


turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay, di mana ia berkeinginan keras 
untuk membunuh Rasulullah &. 


As-Suddi mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa 
orang yang hendak mendatangi “Abdullah bin Ubay, meskipun Rasulullah 2 
tidak meridha?”. 


Disebutkan bahwa, ada beberapa orang munafik yang berkeinginan 
keras untuk membunuh Nabi & ketika dalam perang Tabuk pada malam hari 
ketika dalam perjalanan. Mereka berjumlah belasan orang. Adh-Dhahhak 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang tersebut.” 


Yang demikian itu telah dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad rahimahullah, dari Abu ath-Thufail, ia menceritakan: 


Ama Ju, | SB GB SI yA aan 


On 9 


Jai 3 pe Au ao Pia DAR KEB IE del IG ii 
ee pap Sa P3 let pet JA ae Opal kh, 

ELEC TTEA aa 
“Ketika Rasulullah % pulang dari perang Tabuk, beliau menyuruh seorang 
penyeru. Maka ia pun menyerukan: “Sesungguhnya Rasulullah % hendak 
mengambil jalan bukit, maka tidak seorang pun diperbolehkan ke sana.’ Ketika 
Rasulullah # dikawal oleh Hudzaifah dan untanya ditarik oleh “Ammar, tiba- 
tiba sekumpulan orang yang memakai topeng dengan berkendaraan, mendatangi 
mereka. Kemudian mereka merintangi “Ammar yang sedang dalam keadaan 
menarik unta Rasulullah $&. Lalu “Ammar e menghadapi mereka dan me- 


mukul bagian muka unta-unta mereka. Maka Rasulullah # bertutur kepada 
Hudzaifah: (48 HW) "Sudah, sudah.” 


Sehingga menelusuri jalan turun, dan setelah turun dari bukit, beliau 
turun dari unta. Setelah beliau turun, “Ammar menghampiri beliau. Lalu 
beliau & berkata: (fe — TIP Ja 5 5) “Hai Ammar, apakah engkau 
mengenal orang-orang itu?" 


“Ammar menjawab: "Aku mengenal seluruh binatang tunggangan 
mereka itu, sedangkan orang-orang itu semuanya bertopeng." Rasulullah #£ 
bertanya: (Sigli t eú jó) “Apakah engkau mengetahui apa yang mereka 
inginkan?” “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab 'Ammar. Beliau & 
bertutur: 
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(0 ad KI, BEI Siap IR Ol Iga) 
"Mereka bermaksud mengagetkan hewan tunggangan Rasulullah &£, sehingga 
mereka dapat melemparkannya ke jurang." 


Lebih lanjut Abu ath-Thufail bercerita, lalu Ammar bertanya kepada 
salah seorang sahabat Rasulullah &: "Semoga Allah memberi rahmat kepadamu, 
berapakah jumlah Ashabul Aqabah (orang-orang yang berada di jalan pendakian 
bukit itu) yang engkau ketahui?" Ia menjawab: "Empat belas orang." Lebih 
lanjut “Ammar mengatakan: "Jika engkau termasuk salah satu dari mereka, 
berarti mereka berjumlah lima belas orang." 


Maka Rasulullah # menghitung tiga orang dari mereka, yang mengata- 
kan: "Demi Allah, kami tidak mendengar penyeru Rasulullah % dan kami 
tidak mengetahui apa yang diinginkan orang-orang tersebut (orang-orang yang 


mendaki jalan bukit itu)." 


Lalu “Ammar pun berkata: "Aku bersaksi, bahwa dua belas orang 
lainnya (selain tiga orang di atas) memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. 


Keshahihan kisah ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dengan sanadnya kepada Abu ath-Thufail, ia menceritakan: 
“Abu ath-Thufail memberitahu kami, ia mengatakan, antara seseorang dari 
kelompok “Agabah dan Hudzaifah, terjadi peristiwa yang dialami itu. Ke- 
mudian ia bertanya: “Berapakah jumlah Ashabul Aqabah (yang berada di jalan 
pendakian bukit)?” 


Kemudian ada suatu kaum yang mengatakan kepadanya: "Beritahukan 
kepadanya apa yang ditanyakan kepadamu." Ia pun menjawab: "Kami beritahu- 
kan bahwa mereka berjumlah empat belas orang, jika engkau termasuk mereka, 
maka mereka berjumlah lima belas orang. Dan aku bersaksi dengan nama 
Allah, bahwa dua belas orang lainnya memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. Sedangkan yang 
tiga orang lainnya beralasan dengan mengatakan: "Kami tidak mendengar 
penyeru Rasulullah % dan kami tidak mengetahui mengenai apa yang diingin- 
kan oleh orang-orang tersebut (orang-orang yang melalui jalan “agabah)." 
Beliau £ berjalan di bawah terik matahari yang sangat panas, lalu berkata: 


CA EL JB SN Ol) 
"Sesungguhnya air sangat sedikit, sehingga tidak seorang pun boleh mendahului- 


ku ke sana." 


Ternyata beliau mendapatkan suatu kaum yang telah mendahuluinya 
dan pada hari itu juga beliau melaknat mereka. E 

Firman-Nya, $ Un 5 Ha Ng KT Sl of Y AE 5,9 "Dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka." Maksudnya, Rasulullah & tidak 


MS LS LS ALS AS LL ALL MS MS LS LS ALI Kla Ia an an 2 2 2 “2 “2 “2 “2 “2, 


2 4 








Tafsir Ibnu Katsir juz 10 






1 
8 


9. SURAT AT TAUBAH X2 MA 





S 





bersalah kepada mereka, melainkan Allah membuat mereka kaya dengan 
berkah-Nya dan menganugerahkan kebahagiaan-Nya. Jika telah sempurna 
kebahagiaan atas mereka, niscaya Allah Ta'ala akan menunjukkan mereka 
kepada apa yang dibawa oleh Nabi &. 


Shighah (pengutaraan) ini dikemukakan, di mana tidak ada kesalahan 
bagi Rasulullah 2 Yang c demikian i itu seperti firman-Nya: 
$ ILI ap aY. — 13 4s “Dan mereka tidak menyiksa orang-orang 


mukmin itu, melainkan hanya karena orang-orang itu beriman kepada Allah.” 
(OS. Al-Buruuj: 8). 


Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala menyeru mereka supaya ber- 
taubat. Di mana Allah 3s berfirman: 
$ AI, GUI — Kl Us a Ha S3 aa ag —S SKIP oi > "Jika mereka 
bertaubat, maka yang demikian itu adalah lebih baik bagi mereka. Dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang 
pedih di dunia dan di akhirat." Maksudnya, jika mereka masih terus menempuh 
jalan mereka (orang-orang munafik), niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang sangat pedih di dunia, yaitu berupa pembunuhan, 
kegoncangan dan kesusahan. Sedangkan di akhirat berupa adzab, siksaan, 
kehinaan dan kenistaan. 


$ ma Yy Js oa 3 - 4, $ "Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung dan tidak pula penolong di muka bumi." Yakni, mereka tidak 
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka, 
tidak dapat memberikan kebaikan, serta tidak dapat menghindarkan mereka 


darı bahaya dan keburukan. 
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: "Sesung- 
guhnya jika Allah memberikan sebahagian dari karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang 
yang shalih." (OS. 9:75) Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan ber- 
paling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi 
(kebenaran). (OS. 9:76) Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya, 
dan (juga) karena mereka selalu berdusta. (OS. 9:77) Tidakkah mereka tabu 
bahwasannya Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa- 
sanya Allah amat mengetahui segala yang ghaib? (QS. 9:78) 


Allah & berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada yang meng- 
ikrarkan janjinya kepada Allah Ta'ala, yaitu jika Allah memberikan kecukupan 
karunia-Nya kepadanya, niscaya mereka akan menyedekahkan sebagian dari 
hartanya dan akan termasuk orang-orang yang shalih. 


Setelah apa yang diinginkan itu dipenuhi, ia tidak melaksanakan janji- 
nya, maka Allah memberikan akibat kepada mereka atas perbuatan ini, berupa 
kemunafikan yang memenuhi hati mereka, sampai saat mereka kelak bertemu 
dengan Allah Æ pada hari Kiamat. Semoga Allah melindungi kita dari hal 
yang demikian itu. 


Firman-Nya, $ EU AN at Ts $ "Karena mereka telah memungkiri 
terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya." Yaitu, menimbulkan 
kemunafikan dalam hati mereka, karena mengingkari dan mendustakan janji 


mereka. Sebagaimana yang dijelaskan ash-Shahihain, dari Rasulullah $&, beliau 
bersabda: 


: Ne Me en ee 
(OA SI A AS B3 bi HI LNG II LT) 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara ia bohong, jika ber- 
janji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits itu mempunyai syahid (penguat) yang sangat banyak. Wallahu 
a'lam. 


Firman-Nya, $ MS, Sy Jas AN riak i ? "Tidakkah mereka tahu 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka." Allah # berfirman, 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan sesuatu yang sangat tersembunyi dan 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kecil mereka, meskipun secara 
lahiriyah mereka menampakkannya, yaitu jika mereka mempunyai harta 
benda, mereka akan menyedekahkan sebagian darinya, serta mensyukurinya. 
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang mereka daripada diri mereka 
sendiri, karena Allah Ta'ala itu mengetahui setiap yang ghaib dan yang nyata, 
setiap rahasia dan bisikan, serta mengetahui yang tampak dan yang tersembunyi. 
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(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu dan untuk mereka adzab yang pedih. (OS. 9:79) 


Di antara sifat orang-orang munafik yang lainnya adalah, bahwasanya 
tidak akan ada seorang pun yang lepas dari celaan dan ejekan mereka dalam 
segala hal. Bahkan orang-orang yang suka bersedekah pun tidak lepas dari 
celaan orang-orang munafik tersebut. Jika ada salah seorang yang suka ber- 
sedekah datang dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang- . 
orang munafik) mengatakan: "Ia lakukan hal itu karena riya'." Dan jika ia 
membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan: "Allah 
tidak membutuhkan sedekah ini." 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Abi 
Mas'ud #&, 1a menceritakan: "Setelah ayat sedekah turun, kami membawa 
barang di aras punggung kami. Lalu ada seseorang yang datang dan bersedekah 
dengan jumlah yang sangat banyak. Lalu orang-orang munafik itu berkata: 
“Orang itu berbuat demikian karena riya.” Kemudian datang orang yang lain 
dan bersedekah dengan satu sha'. Maka orang- orang munafik itu berkata: 
Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sedekah ini.’ Lalu turunlah ayat, 
g nead ogiak eil $ Orang- orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya 
Shahih Muslim. Adapun orang yang bersedekah dengan usahanya itu adalah 
Abu “Uqail saudara Bani Anif al-Arasyi, sekutu Bani “Amr bin “Auf, di mana 
1a datang a aa satu sha' aa san 1a berikan sebagai sedekah. 


86 JD w, & Jo 


itu menghina “saka Allah P a A e itu. "Yang 
demikian ini termasuk (dalam) masalah pembalasan terhadap perbuatan manja 
yang buruk dan penghinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena 
balasan itu sejenis (setimpal) dengan perbuatan. Sehingga mereka diperlakukan 
seperti orang-orang yang mereka olok-olok, sebagai wujud memenangkan 


3, Ma, KI 


D Ta, TI 


D 
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orang-orang mukmin di dunia. Dan Allah && telah menyediakan adzab yang 
pedih di akhirat bagi orang-orang munafik, karena balasan itu sejenis (setimpal) 
dengan jenis amal perbuatan. 


ÈR 


NE í Dae r a 3s 2 A a 
TEN 


A - LIP gor? 


19 SEMAI a Sa 


Kamu memohonkan ampun bagi mereka atan tidak kamu mobonkan ampun 
kepada mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun 
bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 


PP mon BS yA PESTA js 
la 


kaum yang fasik. (QS. 9:80) 


Allah & memberitahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad % bahwa 
orang-orang munafik itu tidak layak untuk dimintakan ampunan. Bahkan 
jika beliau memintakan ampunan bagi mereka sebanyak tujuh puluh kali, 
maka Allah tidak akan memberikan ampunan bagi mereka. 


Ada yang mengatakan, bilangan tujuh puluh itu disebutkan untuk 
menyatakan kesungguhannya dalam memintakan ampunan bagi mereka, 
karena dalam ungkapan masyarakat Arab bilangan tujuh puluh itu digunakan 
untuk menyatakan kesungguhan ucapan mereka. Bukan digunakan untuk 
memberikan batasan, juga tidak berarti bila bilangannya (dari bilangan tersebut) 
ditambah akan mempunyai pengertian yang lain. 
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira 
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, dan mereka 
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini." Katakanlah: "Api neraka Jabannam itu lebih sangat panas(nya)," 
jikalau mereka mengetahui. (OS. 9:81) Maka hendaklah mereka sedikit 
tertawa dan banyak menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan. (OS. 9:82) 


Allah 8£ berfirman (yang firman-Nya ini) sebagai bentuk celaan bagi 
orang-orang munafik yang tidak mau menemani para sahabat Rasulullah #& 
dalam perang Tabuk. Dan justru mereka merasa gembira dengan ketidak- 
berangkatan mereka setelah kepergian beliau. « | Sale oli P aS 3> "Dan mereka 
tidak suka berjihad." Bersama beliau. $ | Je Ae 9 ta 5 e pp “Dengan 
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata.” Yaitu, sebagian 
mereka kepada sebagian lainnya. 4 Ag 39 Janganlah kalian berangkat 
(pergi berperang) dalam panas terik ini. A Yang demikian itu karena pada saat 
berangkat menuju perang Tabuk dalam keadaan benar-benar panas, pada 
musim panen buah. Oleh karena itu mereka mengatakan, $ AN 2 MAN 

"Janganlah kalian berangkat (pergi ber-perang) dalam panas terik ini. ' 


Maka Allah 3s berfirman kepada Rasul-Nya #£, 4 5 9 "Katakanlah." 
Kepada mereka. $ «45 a “Api neraka Jahannam itu. ” Yang akan kalian 
tuju akibat keingkaran kalian atas panggilan jihad adalah, $€ — 151 $ "Lebih 
panas," daripada panas yang kalian lari darinya. Bahkan lebih panas daripada 
api. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Abi az-Zinad, 
dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah #& bersabda: 


KR KP aa SAE DT A 
"Api yang dimiliki oleh anak cucu Adam yang kalian nyalakan itu merupa- 
kan satu bagian saja dari tujuh puluh bagian api neraka Jahannam." 


Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, tetapi api dunia itu sudah 
cukup panas." Kemudian beliau 4% bersabda: 


Toi E EE Se 0-3 
Tej Erg rai A 
"Api tersebut akan bertambah lagi dengan enam puluh sembilan bagian." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam ash-Shahihain, dari Malik. 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, 
dari Abu az-Zinad, dari al-A 'raj, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 
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D A DN DR AR 


IA PA A Ares pE U a A oa Ga 
N AES, 


"Sesungguhnya api yang ada pada kalian ini adalah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian dari api neraka Jahannam dan dipukulkan ke laut dua kali. Seandainya 
tidak demikian, niscaya Allah tidak menjadikan manfaat padanya bagi seorang 
pun." (HR. Ahmad dengan isnad yang shahih.). 


Imam Abu “Isa at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas ad-Duuri, dan dari Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Hurairah &, 
1a menceritakan, Rasulullah & telah bersabda: 


Lag La Iga ui 3 YA Si aa ED 
pe 


( Ai JAS Singa Cai Dirga In i ali gie ú a 


"Allah telah menyalakan api itu seribu tahun hingga menjadi merah. Ka 
Allah menyalakan lagi seribu tahun sehingga menjadi putih. Selanjutnya Allah 
menyalakan lagi seribu tahun hingga menjadi hitam, yaitu hitam laksana 
malam yang gelap." 


Setelah itu, Imam at-Tirmidzi mengatakan: "Aku tidak mengetahui 
seorang pun yang memarju kan (menyampaikan riwayat kepada Rasulullah &£) 
hadits ini kecuali Yahya." 


Juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih, dari 
Syuraik, yaitu Ibnu “Abdillah an-Nakha'i. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari riwayat Mubarak bin Fadhalah, 
darı Tsabit, darı Anas, ia menceritakan, Rasulullah & pernah membaca ayat, 
$ 3 Ea 5 pal as P pa $ "Api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu." Kemudian beliau bersabda: 


Hey SAP gy a a Sea 
(AP RI dg gd Liga 


"Allah menyalakan api itu selama seribu tahun hingga menjadi putih, dan 
seribu tahun lagi sehingga menjadi merah dan seribu tahun sehingga menjadi 
hitam, yaitu hitam laksana malam yang tidak bercahaya." 


Al-Hafizh Abul Gasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadits 
Tamam bin Najih, dan telah terjadi perbedaan pendapat di dalamnya, dari 
al-Hasan, dari Anas, dan ia memarfu'kannya (menyampaikan riwayatnya 


sampai pada Rasulullah), Rasulullah #& bersabda: 


22,7 
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"Seandainya kilatan api itu, yaitu api dari neraka Jahannam ada di belahan 
timur, maka panasnya (pun) akan terasa di belahan barat." 


Al-Hafizh Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia 
menceritakan, Rasulullah #& bersabda, dan juga al-A'masy berkata, dari Abu 
Ishag, dari an-Nu'man bin Basyir, bersabda Rasulullah &: 


AI Apr Na OS Fay ONSU ad 3 AAA 933 UAS AI JAN Oral Ol) 
i, y i AE Kal YAN JA Ia SI a Du 


(BE LB 

"Sesungguhnya penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mempunyai satu pasang sandal dan 
2 tali sandal yang terbuat dari api neraka Jahannam, yang membakar otaknya, 
sebagaimana terbakarnya periuk. Ia tidak mengetahui, bahwa ada seorang dari 
penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang lebih keras dari dirinya, dan 


sesungguhnya ia adalah orang yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
di antara mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Kemudian Allah 2 berfirman dengan nada mengancam orang-orang 
munafik, atas apa yang mereka perbuat tersebut, $ X8 |, Kc23: $ "Maka 
hendaklah mereka sedikit tertawa dan banyak menangis." Ibnu Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu “Abbas: "Dunia ini hanya sebentar, maka biarlah 
mereka tertawa sekehendak hati mereka. Jika dunia ini telah berakhir dan 
mereka kembali kepada Allah J5, maka mereka akan menyambung tertawanya 
itu dengan tangisan yang tidak akan pernah berakhir untuk selamanya.” 


Demikian itulah yang dikemukakan oleh Abu Razin, al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah, ar-Rabi' bin Khutsaim, “Aun al-“Ugaili dan Zaid bin Aslam. 


SEAL SAN G3 an 


"a 


Arg 


Jal yah D KS balis, 1, Pa GA 
A Irak AGS: Ga 


Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, 
kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 
maka katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya, 
dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 
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rela (untuk) tidak pergi berperang (pada) kali yang pertama. Karena itu 
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang." 
(OS. 9:83) 


Allah 9g berfirman sambil memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #£, 
g Na j 06 9 "Maka jika Allah mengembalikanmu. " Maksudnya, Allah Ng 
mengembalikanmu dari peperanganmu ini. $ —44 Wb | $ "Kepada suatu 
golongan dari mereka." Qatadah mengatakan: "Disebutkan kepada kami, bahwa 
mereka berjumlah dua belas orang." $ > p a EG $ "Kemudian mereka 
minta izin kepadamu untuk keluar." Yaitu, pergi berperang bersamamu dalam 
peperangan yang lain. $ Pa NA JO ARE UI ja "Maka katakan: 
lah: Kalian tidak boleh ta bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh me- 
merangi musuh bersamaku.” Yang demikian itu sebagai hukuman dan siksaan 
bagi mereka. 








NN hal itu dijelaskan melalui firman-Nya: 
Ka dl Sa HP) ni > "Sesungguhnya kalian telah rela (untuk) tidak pergi 
berperang (pada) kali yang pertama. "Yang d demikian itu adalah sama seperti 
firman-Nya berikut ini, € ú t SH Mai 15) Sya Jy $ “Dan orang- 
orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, ‘Apabila kalian berangkat untuk 
mengambil barang rampasan.” (OS. Al-Fath: 15). 


Firman-Nya, $ LL 411815 9 "Karena itu, duduklah (tinggallah) 
bersama orang-orang yang tidak ikut berperang." Ibnu “Abbas mengatakan: 


"Yaitu (bersama) orang-orang yang tidak mau mengikuti berbagai macam 
peperangan. 


IT LN D TN TN D D TN D DN SN TN DN D D D WT 


AS KA BEAN PEN LIS, 


Ca AAA Ae 


O Li ay plays yaa 


Dan janganlah sekali-kali kamu menshalatkan (jenazah) seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. (OS. 9:84) 


Allah 88 memerintahkan Rasul-Nya $ untuk membebaskan diri dari 
orang-orang munafik dan tidak menshalatkan seorang pun yang meninggal 
dunia dari mereka, serta tidak berdiri di atas kuburnya guna memohonkan 
ampunan baginya atau mendo akannya, karena mereka itu telah kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka meninggal dunia dalam keadaan kafir. 
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9. SURAI AT TAUBAH 





Hukum itu berlaku bagi siapa saja yang telah diketahui kemunafikannya, 
meskipun sebab turunnya ayat ini hanya berkenaan dengan “Abdullah bin 
Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Ibnu “Umar, 
ia menceritakan: 


LE Ken TG y sa” a A ös a D a Tae er 
Ol BM Iya SIMAS PAS ee ina IP) 
BAM Jp ed ee ol db Bokeb LS Lani Kali Kha 


e . 


Ay Ale KS San VJ EA Ipa San dab pb pi ae Ka 


(Sae dai Ur IG 
“Ketika “Abdullah bin Ubay meninggal dunia, puteranya yang bernama 
“Abdullah bin “Abdullah datang kepada Rasulullah $£, lalu ia meminta beliau 
supaya memberikan kepadanya baju beliau untuk mengkafani ayahnya. Maka 
beliau pun memberikannya. Lalu ia meminta beliau untuk menshalatkan 
jenazahnya, maka Rasulullah % berangkat untuk menshalatkan. Kemudian 
“Umar menarik baju beliau seraya berkata: Ya Rasulullah, apakah engkau 


akan menshalatkannya, padahal Rabbmu telah melarangmu untuk men- 
shalatkannya?” 


Maka Rasulullah 3% pun bersabda: 
Na an daa A fős 2 ə BATU so z, IT o gA EIA aga K AA e Ór, 7 É 
D AA l Sa a SAR l a ARE Y Ju a A Los!) 


(“ontel ds sd jay $ 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan pilihan kepadaku, di mana Allah 
berfirman: Engkau mohonkan ampun bagi mereka atau tidak engkau mohonkan 
ampun bagi mereka adalah sama saja. Kendatipun engkau mohonkan ampun bagi 
mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 


kepada mereka,” dan aku akan menambahnya lebih dari tujuh puluh kali." 
"Umar berkata: "Sesungguhnya, ia adalah seorang munafik." 
Ibnu Umar melanjutkan ceritanya, maka Rasulullah $ pun menshalat- 


kannya, lalu Allah 38 menurunkan Ayat: 


ba BEE NYI SA LN A KAN, $ "Dan janganlah kalian sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka. Dan janganlah 
kalian berdiri (mendo'akan) di kuburnya." 


Demikian pula hadits senada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


"Umar bin al-Khaththab tidak menshalatkan jenazah orang yang tidak 
diketahui keadaannya, sehingga Hudzaifah bin al-Yaman menshalatkannya, 
karena ia mengetahui setiap individu darı orang-orang munafik dan Rasulullah $% 
sendiri telah memberitahukan kepadanya tentang orang-orang munafik tersebut. 
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Dalam kitab al-Gharib fi Hadits Umar, Abu “Ubaid menceritakan, 
bahwa ketika ia hendak menshalatkan jenazah seseorang, Hudzaifah mencubit- 
nya seolah-olah ia (Hudzaifah) hendak menghalang-halanginya menshalatkan 
jenazah tersebut. Diceritakan dari sebagian mereka, bahwa cubitan (al-marzu) 
menurut orang-orang yang mengetahui maksudnya adalah, cubitan (al-garshu) 
dengan menggunakan ujung-ujung jari. 


DD AD AD AD AS A 


Setelah Allah && melarang untuk menshalatkan jenazah orang-orang 
munafik dan berdiri di atas kuburan mereka guna memohonkan ampunan 
bagi mereka, maka yang demikian itu menjadi salah satu bentuk amalan men- 
dekatkan diri yang paling besar bagi orang-orang yang beriman, hal itupun 
disyari'atkan. Di mana bila mengerjakannya, maka akan memperoleh pahala 
yang besar. Sebagaimana yang ditegaskan di dalam buku-buku hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah $ telah bersabda: 


“. Ca 


EER AA A E E Iki EES Gdi h ba) 
(ob 3 


"Barangsiapa yang menghadiri jenazah sampai jenazah itu dishalatkan, maka 
baginya satu qirath. Dan barangsiapa menghadiri jenazah sampai jenazah itu 
dikuburkan, maka baginya dua girath." 


Ditanyakan: "Apakah yang dimaksud dengan dua girath tersebut?" 


Beliau % menjawab: (ai Yaa LA KA) "Yang paling kecil di antara 
keduanya itu adalah seperti gunung Uhud." 


12A A pn pang AG : Pa CA » S 
ATEA RN A ah AA i : 


: LX. IIA nan 
Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se- 
sungguhnya Allah menghendaki untuk mengadzab mereka di dunia dengan 
harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan 


kafir. (OS. 9:85) 


Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya di ayat yang senada 
dengan ayat ini, (yaitu pada ayat 55 dari surat at-Taubah). 


Mera fa Ar GADA 74 


Sb jl ala) Ip mala Aen ái iiti, 
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A 


eaa N paora (G3 aa Da 
DE He NI 


Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang- 
orang munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta 
Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta 
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah 
kami berada bersama orang-orang yang duduk." (OS. 9:86) Mereka rela 
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan hati mereka 
telah dikunci mati, maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman 


dan berjihad). (OS. 9:87) 


Allah # berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang 
yang tidak mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal 
mereka mampu melakukannya dan memiliki keleluasaan dan kelonggaran. 
Mereka meminta izin kepada Rasulullah #& untuk tidak pergi berjihad seraya 
mengatakan: $ Cuas Aa ! SES $ "Biarkanlah kami berada bersama orang: 
orang yang tidak pergi Bet ' Mereka rela mendapatkan aib dan tetap 
tinggal di tempat mereka bersama kaum wanita yang tetap tinggal setelah 
keberangkatan tentara. 


Jika terjadi perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecut. 
Dan jika dalam keadaan aman, maka mereka adalah orang yang paling banyak 
bicara. Sebagaimana Allah 8& pernah menyinggung mereka dalam ayat yang 
lam: 


Sala Sp SA Ga ale Sh GS ae ye ON) Da at Sl G sp $ 
& da 2 Saat 


"Apabila datang ketakutan (bahaya), kia lihat mereka itu Pena kepada 
mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati. 


Dan apabila ketakutan itu telah hilang, mereka mencacimu dengan lidah yang 
tajam.” (OS. Al-Ahzaab: 19). 


Yaitu, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang 
tajam, ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini 
menjadi orang yang paling takut. Sebagaimana yang dikemukakan seorang 
penyair: 


Tae 122 Tat o- $ .” x A ng f wf Y .£ 
(DS sad! olesi o l 83 ile y stir DUA adadi i) 
Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. Sedangkan 


pada saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang dimarahı 
suaminya. 
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9. SURAT AT TAUBAH 





Dalam ayat lain, Allah 3 berfirman: 

SAN SN SE Ya A Sena SY b Jan 
Oa Bp Sa IP Ebi Sh Lp g aa ae AKA Jai aw) obs me 

E 3 TM ipar i 
"Dan orang-orang yang beriman berkata: Mengapa tidak diturunkan suatu surat? 
Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, engkau melihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati, dan kecelakaan bagi mereka. Taat dan mengucapkan perkataan 
yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang 


(mereka tidak menyukainya). Tetapi jika mereka benar (imannya) kepada Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka." (OS. Muhammad: 20-21). 


Firman-Nya, $ | = 3 Ie ab 3% "Dan hati mereka telah dikunci mati.' 
Yaitu, disebabkan keengganan mereka untuk berjihad dan pergi bersama 
Rasulullah & di jalan Allah 38. $ o pixy ~ $ "Maka mereka tidak mengetahui." 
Maksudnya, mereka tidak memahami hal-hal yang mengandung kebaikan 
bagi mereka, sehingga mereka mengerjakannya dan tidak mengetahui apa 
yang mengandung bahaya bagi mereka, lalu mereka menjauhinya. 


A SA Pan hu BAKAR DA 
Ka a Una aa Mm | . ~ 
Tr It AA KIKI r 1 
del D g D 2 a D AG din 3 
hee LT Ta. SA UN ar En (nga PA Gi ni AG 
2 | 3 Ag Dk NU sY! Maats ANI 
IM) ahal 


Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad 
dengan barta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang mem- 
peroleh kebaikan, dan mereka itulah (pula) orang-orang yang beruntung. 
(OS. 9:88) Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. (OS. 9:89) 


Setelah Allah $% menyebutkan dosa orang-orang munafik dan menjelas- 


kan pujian-Nya kepada orang-orang yang beriman serta apa yang akan mereka 
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dapatkan di akhirat kelak, Allah berfirman, $ | pa 2x. | PAN SG J AN SP 
"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad dengan 
harta dan diri mereka." Yang menjelaskan keadaan mereka dan tempat kembali 
mereka. 


Dan firman-Nya, $ EA a dg, $ "Dan mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh kebaikan." Yaitu, di alam akhirat, di surga Firdaus dan derajat 
yang tinggi. 


eta 


Z a A aa z a79 II 
- PAS sil Lp 4 jA aall Aa 


MRS a A D 
Dan datang Ti ii orang-orang yang mengemukakan 'udzur, yaitu 
orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi 
berjihad), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 


duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka 
itu akan ditimpa adzab yang pedih. (OS. 9:90) 


Selanjutnya, Allah S6 menjelaskan keadaan orang-orang yang beralasan 
untuk tidak ikut berjihad, di mana mereka datang kepada Rasulullah & untuk 
menyampaikan alasan kepada beliau, serta menjelaskan kelemahan dan ketidak- 
mampuan mereka untuk pergi berjihad. Mereka itu adalah penduduk Arab 
yang tinggal di sekitar Madinah. 


Ibnu Ishag menceritakan: “Yang sampai kepadaku, mereka adalah 
beberapa orang dari Bani Ghifar Khafaf bin Ghaima' bin Rukhshah.” Dan 
pendapat ini lebih jelas dalam memberikan 1 pengertian terhadap ayat tersebut, 
karena setelah itu, Allah #£ berfirman, $ S5, MIS CM 15, $ “Sedang 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. ' 
Maksudnya, mereka yang tidak ikut datang untuk menyampaikan alasan mereka. 


Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam mereka dengan 
adzab yang sangat pedih, di mana Allah Jé berfirman: 


$ iE en AS “sa o $ "Kelak orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih." 





pe na 
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Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Mabhapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 991) Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 
kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu," 
lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena kesedihan, 
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. (OS. 
9:92) Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang- 
orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah orang-orang 
yang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut ber- 
perang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak 
mengetahui (akibat perbuatan mereka). (QS. 9:93) 


Setelah itu, Allah 4 menjelaskan alasan-alasan yang membolehkan 
orang untuk tidak berangkat berperang. Allah menyebutkan, di antaranya 
adalah alasan yang menjadi suatu keharusan bagi setiap orang yang tidak 
mungkin dihindari, kelemahan fisik sehingga tidak memungkinkan baginya 
untuk berjihad. Yang termasuk hal itu antara lain: Buta, pincang, dan lain-lain 
yang semisalnya. Oleh karena itu, Allah && memulai ayat di atas dengan alasan 
kelemahan tersebut. 


Alasan lainnya adalah yang bersifat insidentil (hanya terjadi pada 
kesempatan-kesempatan tertentu), yang disebabkan oleh penyakit yang ber- 


D 
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semayam dalam tubuh seseorang yang menyebabkan dirinya tidak mampu 
untuk pergi berjihad di jalan Allah, atau disebabkan kefakirannya yang me- 
nyebabkan dirinya tidak mampu untuk mempersiapkan perlengkapan (bekal) 
untuk berperang. 


Bagi mereka ini tidak ada dosa jika mereka tetap di tempat. Dan pada 
saat itu mereka harus tulus ikhlas menjalaninya, serta tidak berusaha untuk 
menggoyahkan orang lain dan tidak juga menghalang- halangi mereka. Dan 
mereka tetap baik dalam menjalani keadaan mereka ini. Oleh karena itu, 
Allah 3£ berfirman, £ 2-3 542 Al, Ia emas HELP "Tidak ada jalan 
sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari “Abdul 
“Aziz bin Rafi', dari Abu Tsumamah &, ia menceritakan, al-Hawariyyun 
(para sahabat setia) berkata: "Hai Ruhullah, beritahukan kepada kami tentang 
orang yang tulus ikhlas kepada Allah Ta ala." Ia menjawab: "Yaitu yang men- 
dahulukan hak Allah atas hak manusia. Jika terjadi pada dirinya dua urusan 
atau tampak olehnya urusan dunia dan urusan akhirat, maka ia akan memulai 
dengan urusan akhirat, baru setelah itu beralih kepada urusan dunia." 


Al-Auza'i menceritakan, orang-orang pernah pergi menunaikan shalat 
istisga' (meminta hujan), lalu Bilal bin Sa'ad berdiri di tengah-tengah mereka. 
Ia memanjatkan pujian kepada Allah dan kemudian berkata: "Wahai para 
hadirin sekalian, bukankah kalian mengakui berbuat keburukan?" Mereka 
menjawab: "Benar." Kemudian Bilal berucap: "Ya Allah, sesungguhnya kami 
mendengar Engkau berfirman, $ J ot in AG $ “Tidak ada jalan sedikit 
pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik.” Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah mengakui berbuat keburukan, maka ampunilah kami, sayangilah 
dan turunkanlah hujan kepada kami." Setelah itu ia mengangkat kedua tangan- 
nya dan orang-orang pun mengangkat tangan mereka, hingga akhirnya di- 
turunkan hujan kepada mereka. 


Qatadah mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan “A-idz bin “Amr 
al-Muzani, Ibnu Abi Hatim memberitahu kami, dari Zaid bin Tsabit, ia ber- 
cerita, aku pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah &. Aku menulis surat 
Bara-ah, lalu aku letakkan pena ditelingaku, tiba-tiba beliau memerintahkan 
kami berperang. Lalu Rasulullah # menunggu apa yang akan turun kepadanya, 
mendadak ada seorang buta yang datang seraya bertanya: "Lalu bagaimana 
denganku, ya Rasulullah, sedang aku ini seorang yang buta?" Maka turunlah 
ayat, Sel ed "Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi 


orang-orang yang lemah." 


Mengenai ayat ini, al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: Yang 
demikian itu, bahwasanya Rasulullah 3% memerintahkan agar orang-orang 
berangkat menuju dua perang bersama beliau. Kemudian sejumlah sahabatnya 


mendatangi beliau yang di antara mereka adalah “Abdullah bin Mughaffal bin 
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Muqrin al-Muzani. Mereka berkata: "Ya Rasulullah, ajaklah kami berangkat." 


Maka beliau bertutur kepada mereka: 
(A SI a) 


"Demi Allah, aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut 
kalian." 


Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka merasa berat untuk 
tidak ikut berjihad sedang mereka tidak mempunyai biaya dan juga kendaraan. 


Setelah Allah 385 mengetahui kesungguhan mereka untuk mencintai- 
Nya dan mencintai Rasul-Nya, Allah menurunkan alasan bagi mereka dalam 
kitab-Nya. Allah berfirman: 
ena OAG Oyi Y i E D A Sa Si 
e o e aa E e a a a a ae JBL 
aa DNA AG Se IS SA an la 
E oly I a Dani 
"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang lemah, 
bagi orang-orang yang sakit dan bagi orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tidak ada 
pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu 
memberi mereka kendaraan, lalu kamu katakan: “Aku tidak memperoleh ken- 
daraan untuk membawamu.' Lalu mereka kembali, sedang mata mereka ber- 
cucuran air mata karena sedih, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah 
orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut 


berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak me- 
ngetahui (akibat perbuatan mereka). " 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 3 ORAE 2 6 Y, > "Dan 
tidak ada pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi mereka kendaraan. " Mujahid mengatakan: “Ayat ini 
turun berkenaan dengan Bani Muqrin dari Muzinah.” Sedangkan Muhammad 
bin Ka'ab mengatakan: “Mereka berjumlah tujuh orang dari Bani “Amr bin 
‘Auf Salim bin Auf, dari Bani Wagif Harami bin “Amr, dari Bani Mazin bin 
an-Nayjar “Abdurrahman bin Ka'ab (Abu Laila) dan dari Bani al-Ma'ali, serta 
Bani Salamah ‘Amr bin ‘Utbah dan “Abdullah bin “Amr al-Muzani.” 


Muhammad bin Ishaq mengatakan: Dalam perjalanan menuju perang 
Tabuk, kemudian ada beberapa orang dari kaum muslimin yang mendatangi 
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Rasulullah #, sedang mereka dalam keadaan menangis. Mereka ini berjumlah 
tujuh orang dari kaum Anshar dan yang lainnya, termasuk Bani “Amr bin 
‘Auf Salim Ibnu “Umair, “Aliyah bin Zaid saudara Bani Haritsah, serta Abu 
Laila “Abdurrahman bin Ka'ab saudara Bani Mazin bin an-Nayjjar, “Amr bin 
al-Hamam bin al-Jamuh saudara Bani Salamah dan “Abdullah bin al-Mughaffal 
al-Muzani. Sebagian orang berkata, tetapi ia adalah ‘Abdullah bin ‘Amr al- 
Muzani dan Harami bin “Abdullah saudara Bani Wagif Tyadh bin Sariyah al- 
Fazari. Mereka meminta agar Rasulullah # membawa mereka dan mereka 
termasuk orang yang mempunyai hajat (orang yang tidak mempunyai peng- 
hasilan yang cukup). Kemudian beliau # bersabda: 


"Aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut kalian." 


Kemudian mereka pun kembali, sedangkan air mata mereka bercucuran 
karena merasa sedih, tidak mendapatkan apa yang dapat dijadikan biaya per- 
jalanan. 


Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain, disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah # bersabda: 


(AA Gg II Va Ta V3 Us (alas UUS aa Ol) 
"Sesungguhnya di Madinah ini terdapat beberapa kaum. Kalian tidak adan 


lembah dan tidak juga menempuh suatu perjalanan melainkan mereka (kaum- 
kaum itu) bersama kalian." 


Para sahabat bertanya: "Padahal mereka itu tetap berada di Madinah?" 


Beliau $ menjawab: (di ega co ) "Benar, udzur (alasan) telah menahan 
mereka." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia menceritakan, Rasulullah 5 
pernah bersabda: 


ASIA Si ab S I, Gal ea 15 Ye Kiain ple á) 
PAN ASI 

"Kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah. Kalian tidak melintasi 
lembah dan tidak pula kalian menempuh jalan melainkan mereka bersekutu 


dengan kalian dalam hal pahala. Mereka itu ditahan oleh penyakit." (HR 
Muslim dan Ibnu Majah). 


Kemudian Allah 88 mencela orang-orang yang meminta izin untuk 
tidak ikut berperang padahal mereka adalah orang kaya. Allah mengingatkan 
kerelaan mereka untuk tetap, tinggal bersama kaum wanita yang tidak ikur 


berperang, $ oplys Y : Ha E aÍ 1 $ "Dan Allah telah mengunci mati 


hati mereka, maka maka tidak mengetahui." 
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Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan 'udzurnya kepadamu, apa- 
bila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 
"Janganlah kamu mengemukakan 'udzur, kami tidak percaya lagi kepadamu, 
(karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami, beritamu 
yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, 
kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Allah memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan." (QS. 9:94) Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling 
dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka 
itu adalah najis, dan tempat mereka adalah Jahannam; sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 9:95) Mereka akan bersumpah 
kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu 
ridha terhadap mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang- 
orang yang fasik itu. (OS. 9:96) 


Allah & memberitahukan tentang keadaan orang-orang munafik, di 
mana jika Rasulullah 3% dan kaum muslimin kembali ke Madinah, niscaya 
orang-orang munafik itu akan menyampaikan udzur mereka. 
$ E AP o la $ 5 $ "Katakanlah: Janganlah kalian mengemukakan udzur, 
kami tidak percaya lagi kepada kalian.”" Yakni, kami tidak akan pernah percaya 
kepada kalian. $ 35 AA Ka MSG 15) "Karena sesungguhnya Allah telah 
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memberitahukan kepada kami berita kalian yang sebenarnya. " Artinya, Allah 
Ta' ala telah memberitahukan kepada kami semua keadaan kalian. 

giy JA Sis I aa, $ "Allah dan Rasul-Nya akan melihat pekerjaan kalian. " 
Maksudnya, Allah akan memperlihatkan amal perbuatan kalian di dunia kepada 
umat manusia. $ DL S ve Sa 2G, da ea #9 "Kemudian 
kalian akan da kepada yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang 
nyata. Lalu Allah memberitahukan kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan." 
Yakni, Allah akan memberitahukan kepada kalian semua amal perbuatan 
kalian, baik maupun buruknya, serta akan memberikan balasan atas semua 
perbuatan tersebut. Selanjutnya, Allah $8 memberitahukan bahwa orang- 
orang munafik itu akan bersumpah kepada kalian sambil menyampaikan 
udzur mereka supaya kalian merelakan mereka. Maka berpalinglah kalian 
dari mereka dengan memandang hina terhadap mereka. Karena sesungguhnya 
mereka itu kotor lagi najis dalam bathin dan keyakinan mereka. Di akhirat 
kelak, tempat kembali mereka adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang 
pernah mereka kerjakan, berupa perbuatan dosa dan kesalahan. 


Lebih lanjut Allah 3 memberitahukan, bahwa apabila Rasulullah & 
dan orang- orang yang beriman meridhai sumpah mereka: 
Rb ọ La PP ; Y op $ “Maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada 
orang-orang yang fasik itu.” Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Al-fisgu berarti keluar. Bertolak dari kata tersebut, 
maka tikus itu disebut sebagai fuwaisigah, karena keluarnya ia dari tempat 
persembunyiannya untuk melakukan pengrusakan. Darinya pula dikatakan, 
Jasagat ar-ruthbah yang berarti jika kurma itu telah copot dari tandanannya, 


rusaklah 1a (fasik). 
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Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan lebih wajar jika tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Mahamengetahwui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 9:97) Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang 
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia 
menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahmi. (OS. 9:98) 
Dan di antara orang-orang Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) itu sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah, dan sebagai 
jalan untuk memperoleh do'a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nyas se- 
sungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 9:99) 


Allah 3% memberitahukan, bahwa di antara orang-orang Arab Badui 
itu terdapat orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
beriman. Tetapi, kekufuran dan kemunafikan mereka lebih parah dan lebih 
keras daripada masyarakat lainnya. Dan mereka lebih layak jika tidak me- 
ngetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 45 kepada Rasul-Nya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari Rasulullah &, 
beliau # bersabda: 


(CB On Aa JP AND o sa an ad IA 


"Barangsiapa bertempat tinggal di dusun MMA maka ia akan aa 
kasar. Barangsiapa berburu, maka ia akan menjadi lengah. Dan barangsiapa 
mendekati penguasa, maka ia akan tergoda (terfitnah)." (HR. Ahmad). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya 
hasan gharib, di mana kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits ats-Tsauri.” 


Karena kekasaran dan kekakuan sudah menjadi karakter masyarakat 
Badui (pedusunan), maka Allah 4& tidak mengutus seorang Rasul pun dari 
kalangan mereka. Dan Allah hanya mengutus Rasul dari masyarakat kota. 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya:, 
é sil Ai ya “3 D) NG NI DG oa UU, 9 "Kami tidak mengutus sebelum- 


P PA 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





D a 


PI DIDI DI DIDI DD D D DA D DN DA “Ta UD "PAP AD AD AD GI 3 3 K3 LI SS AD GI AGI AGI A A GI A 





AI AI GI GI A 








mu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 


penduduk kota." (QS. Yusuf: 109). 


Setelah orang Arab Badui memberikan hadiah itu kepada Rasulullah &, 
maka beliau memberikan balasan yang berlipat ganda sehingga ia ridha. Beliau & 
bersabda: 


( PARA AA N Han JA Y of tina Id) 


"Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari 
suku Ouraisy, dari suku Tsagafi, dari kaum Anshar dan orang dari suku Dausi." 


Karena mereka ini tinggal di perkotaan, di Makkah, Tha'if, Madinah 
dan Yaman. Mereka ini lebih lembut akhlaknya dari pada masyarakat Arab 
Badui, karena tabi'at masyarakat Badui itu sangatlah kasar. 


Ada sebuah hadits tentang masyarakat Arab Badui dalam mencium 
anak, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari “Aisyah radhiyallahu 'anha, ia 
bercerita: “Ada beberapa orang Arab Badui yang datang kepada Rasulullah $£, 
lalu mereka bertanya: “Apakah kalian suka mencium anak-anak kalian?” Para 
sahabat Rasulullah 8 menjawab: “Ya. Kemudian mereka berkata: “Demi Allah, 
kami ini tidak suka mencium mereka.” Maka Rasulullah $ pun bersabda: 


(LED KP MOS Ol MU) 
“Apakah aku berkuasa jika Allah telah mencabut rasa kasih sayang dari kalian.” 


Sedangkan Ibnu Numair mengatakan: "Mencabut kasih sayang dari 
hatimu." 


Firman Allah H, $ S at a, > "Dan Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana." Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui siapa orang yang berhak 
mendapatkan pengajaran tentang keimanan dan ilmu. Allah bijaksana dalam 
membagikan ilmu, kebodohan, keimanan, kekufuran dan kemunafikan di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan Allah tidak akan dimintai pertanggungan jawab 
atas apa yang Allah perbuat berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya. 


Kemudian Allah 3s memberitahukan, bahwa di antara masyarakat 
Arab Badui itu, $ 3x6 IS 29 "Ada orang yang memandang apa yang diinfak- 
kannya." Yaitu, di jalan Allah. 6 UK 9 "Sebagai suatu kerugian." Yaitu, kesia- 
siaan. & AAU A ass > "Dan ia menanti-nanti marabahaya menimpa kalian." 
Maksudnya, menunggu-nunggu berbagai macam bencana dan malapetaka 
menimpa kalian. $ sl 3715 m > "Merekalah yang akan ditimpa marabahaya." 
Artinya, bencana dan malapetaka i itu justru akan berbalik kepada mereka 
dan menimpanya. $ »—J£ x—— W $ "Dan Allah Mahamendengar lagi Maha- 


” Sedangkan menurut riwayat Imam al-Bukhari adalah sebagai berikut: "Apakah aku berkuasa 
jika Allah telah mencabut kasih sayang dari hati kalian." 
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mengetahui.” Maksudnya, Allah mendengar do'a yang dipanjatkan oleh hamba- 
hamba-Nya. Allah mengetahui siapa-siapa saja yang berhak mendapat per- 
tolongan dan siapa yang berhak mendapatkan penghinaan. 


Firman Allah 36 selanjutnya: 2 

£ Ap) II ue MB GE IE, AI OA a lag AI Lay "Dan 
di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, serta memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) itu 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh 
do'a Rasul." Inilah kelompok orang-orang Badui yang mendapatkan pujian. 
Mereka inilah yang memandang apa yang diinfakkannya di jalan Allah Ta'ala 
itu sebagai salah satu jalan bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Ta'ala. 
Dan dengan itu, mereka mengharapkan do'a Rasul bagi mereka. $ a aa Gi fa 
"Ketahuilah, sesungguhnya infak itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk men- 
dekatkan diri (kepada Allah)" " Maksudnya, yang, demikian itu akan menjadi 
hasil bagi mereka. $ —-, ji: Al Of ah 5 | bali, 2 "Kelak Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " 


TU G Pay y 79 y TKI A 
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (OS. 9:100) 


Allah 88 memberitahukan tentang keridhaan-Nya terhadap orang- 
orang terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, serta keridhaan mereka kepada Allah 
atas apa yang Allah telah sediakan untuk mereka berupa surga-surga yang 
penuh kenikmatan dan kenikmatan yang abadi. 


Asy-Sya'bi mengatakan: "Yang disebut dengan as-sabiqun al-awwalun 
(orang-orang terdahulu lagi yang paling pertama) adalah kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar, yang mendapatkan peristiwa perjanjian Bai'atur Ridwan pada 
tahun Hudaibiyyah." | 
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Abu Musa al-Asy'ari, Sa'id bin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin, 
al-Hasan dan Qatadah mengatakan: "Mereka adalah orang-orang yang pernah 
mengerjakan shalat dengan menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah #£." 


Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi pernah menceritakan, “Umar bin 
al-Khaththab pernah 1 melewati seseorang yang tengah membaca ayat ini, 
$ Ke 9 PA An Ag “Orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar.” 
Kemudian “Umar menarik tangan orang itu seraya berucap: “Siapakah yang 
membacakan ayat ini kepadamu?” Orang itu menjawab: “Ubay bin Ka'ab.” 
“Jangan pergi dariku sebelum aku membawamu kepadanya,” papar “Umar 
bin al-Khaththab. Setelah mendatangi Ubay bin Ka'ab, “Umar berkata: “Apakah 
benar kamu yang membacakan ayat ini demikian kepada orang ini?” Ubay bin 
Ka'ab menjawab: “Benar.” “Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah #?” 
tanya “Umar. “Ya,” jawabnya. “Umar berkata: “Aku melihat bahwa kami 
telah ditinggikan pada ketinggian yang tidak dapat dicapai oleh seorang pun 
sepeninggal kami.” Ubay berkata: “Ayat yang memberikan peneguhan ter- 
hadap ayat tersebut terletak pada awal surat al-Jumu'ah: 
$ SI BA ag Ha WAY as $ “Dan kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Allahlah yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana” Dan juga ayat yang terdapat pada surat al-Hasyr: 
$ Ban as ll, > “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 
dan Anshar), ” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


sI SI SI ID I 


Allah 4 memberitahukan, bahwa Dia telah meridhai orang-orang 
terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik. Maka, alangkah celakanya orang-orang 
yang membenci dan mencela mereka atau sebagian saja dari mereka. Apalagi 
terhadap pemuka sahabat setelah Rasulullah $£, yaitu sahabat pilihan dan Khalifah 
paling agung, ash-Shiddig al-Akbar yaitu, Abu Bakar bin Abi Guhafah «#5. Ada 
sebuah kelompok terhina dari kalangan kaum Rafidhah yang memusuhi, 
membenci, mencaci dan mencela para sahabat yang paling mulia. Na 'udzubillah 
min dzalik. 


Yang demikian itu menunjukkan, bahwa akal mereka telah terbalik 
dan hati mereka pun telah linglung. Lalu dimanakah posisi keimanan orang- 
orang tersebut terhadap al-Qur'an, di mana mereka telah mencela orang-orang 
yang telah diridhai oleh Allah 4? Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa meridhai 
orang-orang yang diridhai oleh Allah Ta'ala, mencela orang-orang yang dicela 
oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya, mendukung orang-orang yang didukung oleh- 
Nya, memusuhi orang-orang yang dimusuhi-Nya. Ahlus Sunnah adalah kaum 
muttabi'un (yang mengikuti Rasulullah %) dan bukan mubtadi'un (yang ber- 
buat bid'ah), kaum yang taat dan bukan kaum yang membangkang. Mereka 
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ini adalah golongan Allah Jalla wa 'ala yang beruntung dan merupakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman. 
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QS 


Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang- 
orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan kami siksa 
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar. 
(QS. 9:101) 


Allah 88 memberitahu Rasul-Nya, Muhammad &£, bahwa di antara 
masyarakat Arab yang tinggal di sekitar Madinah terdapat orang-orang munafik. 
Demikian halnya di tengah- -tengah masyarakat Madinah, juga terdapat orang- 
orang munafik. ¢ SW Iz 1,57 P "Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya." 
Yaitu, secara berkélanjutan dan terus menerus dalam melakukan kemunafikan 
tersebut. Dari kata marad itu pula syaitan itu disebutkan sebagai mariid dan 
maarid. Tamarrada fulan yang berarti si fulan itu melampui batas dan sombong. 


Dan firman Allah 36, $ rel i gli Y $ "Engkau (Muhammad) tidak 
mengetahui mereka, tetapi Kamilah yang mengetahui mereka." Yang demikian 
itu tidak bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini: 
$ Ja ge aa, ea 43 KEN dan "Dan jika Kami meng- 
bendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka." (OS. Muhammad: 30). 
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Karena yang demikian itu termasuk masalah pemberian tanda kepada 
mereka dengan sifat-sifat yang dengannya mereka dikenal dan tidak berarti 
bahwa Nabi # mengetahui masing-masing orang munafik yang ada di sekitar- 
nya. Dan Nabi & sendiri mengetahui bahwa di antara penduduk Madinah 
yang bergaul dengan beliau terdapat juga orang munafik, meskipun beliau 
melihatnya setiap pagi dan sore hari. 


0G AP. 


Mengenai firman Allah 8, 4 577 epia > "Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali." Mujahid mengatakan: "Yaitu berupa pembunuhan dan pe- 
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nangkapan." Dalam sebuah riwayat,ia mengatakan: "Yaitu berupa kelaparan 
dan siksa kubur. Baru kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar." 


Ibnu Juraij mengatakan: "Yaitu adzab dunia dan adzab kubur. Baru 
kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar, yaitu neraka." 


Sedangkan “Abdurrahman bin Zaid mengemukakan: “Adapun adzab 
di dunia itu berupa harta kekayaan, dan anak.” Lalu ia membacakan firman 
Allah Ta'ala, $ GW WI 3 lg sela Adi AS NG aal Al Up "Maka 
janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya 
dengan memberikan harta benda dan anak-anak itu, Allah hendak mengadzab 
mereka dalam kehidupan di dunia." (OS. At-Taubah: 55). Semua musibah 
tersebut merupakan adzab bagi mereka, sedangkan bagi orang-orang mukmin 
merupakan pahala. Dan adzab di akhirat kelak adalah di neraka. 
g mbs Aie S opg A $ "Kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab 
yang besar." Mujahid mengatakan: “Yaitu neraka.” 


Diceritakan kepada kami, bahwa “Umar bin al-Khaththab &5, jika ada 
orang yang meninggal dunia dari kalangan mereka (orang-orang munafik), 
maka ia melihat Hudzaifah, jika Hudzaifah menshalatkannya, maka ia akan 
menshalatkannya, dan jika tidak ia akan meninggalkannya. Diceritakan pula 
kepada kami, bahwasanya “Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada 
Hudzaifah: "Apakah aku termasuk dari mereka?" "Tidak, dan aku tidak akan 


percaya seorang pun dari mereka sepeninggalmu." 
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Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampur-baurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 


buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 9:102) 


Setelah Allah $% menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang 
tidak mau ikut berperang karena tidak menyukai dan mendustakannya serta 
bersikap ragu-ragu terhadapnya, Allah beranjak menjelaskan keadaan orang- 
orang yang berbuat dosa yang tidak ikut berjihad karena malas dan lebih 
memilih beristirahat, padahal mereka percaya dan membenarkan yang hag. 
Di mana Allah berfirman, $ 4 PANAI OA, $ "Dan ada pula orang-orang 
lain yang mengakui dosa-dosa mereka." Yakni, mereka mengakui dosa-dosa 
yang terjadi antara diri mereka dengan Rabb mereka. Sedangkan mereka juga 
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mempunyai amal shalih lain yang mereka campur adukkan dengan perbuatan 
yang buruk. Mereka ini berada di bawah maaf dan ampunan Allah Ta'ala. 
Meskipun ayat ini turun berkenaan orang-orang tertentu, namun ia berlaku 
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan orang yang mencampur 
adukkan antara perbuatan baik dengan perbuatan buruk. 


Mujahid mengemukakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abı 
Lubabah, ketika ia berkata kepada Bani Quraizhah tentang penyembelihan, 
sambil mengisyaratkan tangannya ke lehernya." 


Mengenai firman Allah 4, $ or ls, 9 "Dan ada pula orang-orang bia " 


Ibnu “Abbas mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi Lubabah 
dan beberapa orang dari sahabatnya yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah 3% 
dalam perang Tabuk." 


Sebagian ulama mengatakan: "Abu Lubabah bersama lima orang 
sahabat." Ada juga yang mengatakan: "Tujuh orang sahabat." Juga ada pula 
yang mengatakan: “Sembilan orang yang bersamanya.” 


Setelah Rasulullah #& kembali dari peperangan, mereka mengikat diri 
mereka di tiang-tiang masjid dan mereka bersumpah untuk tidak membolehkan 
seorang pun melepaskan ikatan mereka kecuali Rasulullah $£. Setelah Allah 3 
menurunkan ayat, $ : e pily D ole, 9 "Dan ada pula orang-orang lain yang 
mengakui dosa-dosa mereka." Maka beliau $$ pun melepaskan mereka serta 
memaafkan mereka. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Mu'ammil bin Hisyam memberitahu 
kami, Isma'il bin Ibrahim memberi tahu kami, “Auf memberitahu kami, 
Abu Raja' memberitahu kami, Samurah bin Jundab memberitahu kami, ia 


Rasulullah 3% telah bersabda kepada kami: 
a Ka Ka a Haa Ha Í o EÉ gó oT A oi) 


w at A 


E OA 
HA syd CUS CA É Pei $ — Iya ep 


ee H 


m Gi; yu Wp Iag o ii ogh YG By = >Í Iju 
FT lte KS a i5 Peria 


(“3 A ja Wa 
"Tadi malam ada dua orang yang mendatangiku. Keduanya membawaku pergi 
sampai ke sebuah kota yang dibangun dengan menggunakan batu bata yang 
terbuat dari emas dan perak. Lalu kami bertemu dengan beberapa orang yang 
setengah dari tubuhnya sangat bagus dibandingkan dengan orang yang pernah 
engkau lihat dan setengah lainnya sangat jelek dibandingkan dengan yang 
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pernah engkau lihat. Kedua orang itu berkata kepada mereka: Pergi dan cebur- 
kanlah diri kalian ke dalam sungai tersebut. Maka mereka pun menceburkan 
diri mereka di sungai tersebut. Setelah itu mereka kembali kepada kami dan 
ternyata bagian yang jelek itu telah hilang dari diri mereka, sehingga mereka 
benar-benar dalam penampilan yang sangat bagus. Lalu kedua orang itu berkata 
kepadaku: “Ini adalah surga 'Adn dan inilah tempatmu.' Lebih lanjut keduanya 
mengatakan: “Sedangkan orang-orang yang setengah dari tubuhnya bagus, 
dan setengahnya lagi buruk adalah mereka yang mencampuradukkan amal 
kebaikan dengan perbuatan jelek. Allah memaafkan mereka." 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara 
singkat dalam penafsiran ayat ini. 
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguh- 
nya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahni. (OS. 9:103) Tidakkah mereka 
mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Mahapenerima taubat lagi Maha- 
penyayang? (OS. 9:104) 


Allah #6 memerintahkan Rasulullah & untuk mengambil zakat dari 
harta kekayaan mereka, yang dengannya beliau dapat membersihkan dan men- 
sucikan mereka. Yang demikian itu bersifat umum, meskipun sebagian ulama 
ada yang mengembalikan dhamir "hum" (mereka) pada kalimat amwalihim 
(harta mereka) itu kepada orang-orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan 
mencampuradukkan antara amal kebaikan dengan perbuatan buruk. Oleh 
karena itu, sebagian orang yang menolak membayar zakat dari kalangan 
masyarakat Arab, berkeyakinan bahwa pembayaran zakat kepada pemimpin 
tidak boleh, kalau toh boleh itu hanya khusus kepada Rasulullah 5, Untuk 
itu mereka menggunakan dalil berupa firman Allah Ta'ala, $ TA y D ir 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka." 
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Penafsiran dan pemahaman yang salah tersebut telah ditentang oleh 
Abu Bakar ash-Shiddig dan semua sahabat Rasulullah #&. Bahkan mereka terus 
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memerangi mereka, sehingga mereka menunaikan zakat kepada Khalifah, 
sebagaimana mereka telah menunaikannya kepada Rasulullah &. Sampai- 
sampai Abu Bakar ash-Shiddig mengatakan: "Demi Allah, seandainya mereka 
menghalangiku dari anak kambing yang dulu pernah mereka tunaikan kepada 
Rasulullah $&, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu." 


Dan firman-Nya, 4 He ne ? "Dan berdo'alah untuk mereka." Maksud- 
nya, do'akanlah dan mohonkanlah ampunan bagi mereka. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari “Abdullah bin 
Abi Aufa, ia menceritakan: 
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( ue 3 Si al 
“Jika Rasulullah & menerima zakat dari suatu kaum, maka beliau mendo'a- 
kan mereka. Kemudian ayahku menyerahkan zakatnya kepada beliau, maka 


beliau # pun berdo'a: “Ya Allah, limpahkan rahmat kepada keluarga Abi 
Auta.” (HR. Muslim). 


Dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya ada seorang wanita 
yang mengatakan: "Ya Rasulullah, ini zakatku dan zakat suamiku." Maka 


beliau & bertutur: 
oz n a A e- 
(ey Pa a) 
"Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu dan kepada suamimu." 


Firman Allah & selanjutnya, $ = EaI “Sesungguhnya 
do'amu itu menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka.” Sebagian ulama” membaca 


shalatuka dalam bentuk jamak (shalawatuka), sedangkan yang lain membacanya 
dalam bentuk mufrad (singuler (shalatuka)). 


Mengenai firman-Nya, $ 4 "Ka }, Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yaitu 
sebagai rahmat bagi mereka." Sedangkan Qatadah mengatakan: "Yaitu ke- 
tenangan." Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 pasa a S "Dan Allah Maha- 
mendengar," do'amu (Muhammad). $ —4 $ "Lagi Mahamengetahui.” Yaitu, 
mengetahui siapa saja orang-orang yang berhak mendapatkan do'amu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hudzaifah, dari ayahnya, dari 
Nabi #, bahwa apabila beliau mendo'akan seseorang, maka do'a itu mengenai 
dirinya, anaknya dan cucunya. 


-Firman-Nya lebih lanjut: 
GE Ig ore 2 TAI js 3 ol ak i $ "Tidakkah mereka mengetahui, 
bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat." 
Yang demikian itu merupakan motivasi untuk bertaubat dan mengeluarkan 


" Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membaca dengan bentuk mufrad (255), sementara ulama 
lain membaca jamak (&51,kb). 


og 


Du 
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zakat, yang keduanya dapat menghapuskan dan melebur dosa. Dan Allah 
Ta'ala memberitahukan, bahwa setiap orang yang bertaubat kepada-Nya, maka 
Allah akan menerimanya. Dan barangsiapa yang bersedekah dari harta yang 
halal, maka Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah 
mengembangkan sedekah itu bagi pelakunya sehingga sebuah kurma bisa 
menjadi sebesar gunung Uhud. Sebagaimana yang dijelaskan oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Rasulullah $&. Dan sebagaimana diriwayatkan oleh 
ats-Tsauri dan Waki' yang keduanya dari Ibad bin Manshur, dari al-Qasim 
bin Muhammad, bahwasanya ta pernah mendengar Abu Hurairah 4 bercerita, 
Rasulullah 3% pernah bersabda: 


a Ks kam SSI IA eng ali Salah YA d!) 


( Ke usa LAN Di na 
"Sesungguhnya Allah menerima sedekah dan mengambilnya dengan tangan 
kanan-Nya, lalu Allah mengembangkannya bagi seseorang di antara kalian 
sebagaimana salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya, 
sehingga satu suap bisa menjadi seperti gunung Uhud." (HR. Al-BukharPentahqig), 


Dan hal itu dibenarkan oleh firman-Nya J dalam al-Qur'an: 
g oÉ KE) sole i TA aga ha Ada Ji 9 "Tidakkah mereka mengetahui, 
bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat." 
Demikian j juga dengan firman-Nya dalam surat yang lain: 
dB sman ag Si San $ "Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah." (OS. Al-Bagarah: 276). 


Ats-Tsauri dan al-A' masy mengatakan, kedua hadits di atas bersumber 
dari “Abdullah bin as-Sa-ib, dari “Abdullah bin Abi Qatadah, ia menceritakan, 
“Abdullah bin Mas'ud &5 berkata: "Sesungguhnya sedekah itu terletak di tangan 
Allah & sebelum terletak di tangan orang yang 1 menerima." Kemudian ia 
membaca ayat, $ éa it, sle A I aa J > "Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat." 


A A BIELLA -sî arr $ 1 4 aa TA 


TKD K9 Am Jgn A pergi AN SA lekas LA s 


se - Ag io “ Ae al aa 2 2.9 
"3 mai CE Sena, al E 


Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang- 
orang mukmin akan melihat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali- 
kan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu kerjakan". (OS. 9:105) 
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Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah 4& bagi 
orang-orang yang melanggar perintah-Nya. Yaitu, bahwa amal perbuatan 
mereka akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, Rasulullah &, 
dan kepada orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasti akan terjadi 
pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

$ api Kas i Y oyo àa $ "Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Rabb 
a tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah)." 
(OS. Al-Haaggah: 18). 


Dia juga berfirman, $ TAI J2 “59 "Pada hari segala rahasia fk 
kan.” (QS. Ath- -Thaariq: 9). Selain itu, dalam surat yang lain Allah Ta'ala juga 
berfirman, 4 sal (HB Jess? “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam 
dada.” (9S. Al-Aadiyat: 10). Dan Allah Ta'ala terkadang menampakkan 
semuanya itu bagi umat manusia di dunia. Imam al-Bukhari menceritakan, 
“Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata: “Jika engkau kagum pada, kebaikan amal 
seseorang, maka ucapkanlah, § o pa pody dya, sa D s ai Sl 8 “Berbuat- 
lah kalian, niscaya Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang yang beriman akan 
melihat pekerjaan kalian itu." 


Le, Ë 7 Z “ Cs F 
BOLA 2 3” A AL Gg PART AG w >% [or rÅ ÈL yer 
ai MD ya | A | ani N WM Os 


E aS A 


Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan 
Allah; ada kalanya Allah akan mengadzab mereka dan ada kalanya Allah 
akan menerima taubat mereka. Dan Allah Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (QS. 9:106) 


Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan: 
“Mereka yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah tiga orang yang tidak 
mau bertaubat. Mereka itu adalah Murarah bin ar-Rabi', Ka'ab bin Malik dan 
Hilal bin Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk bersama 
orang-orang yang tidak ikut perang karena malas, lebih menyukai istirahat, 
kesegaran buah dan naungan pohon, bukan karena ragu-ragu atau kemunafikan.” 
Dan di antara mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan diri di beberapa 
tiang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan para sahabatanya. 
Ada juga sekelompok orang yang tidak melakukan hal itu. Mereka ini adalah 
ketiga orang tersebut. Dan ayat taubat bagi orang-orang yang mengikat diri 
di tiang itu lebih dahulu diturunkan daripada ayat taubat yang berkenaan 
dengan ketiga orang tersebut. Dan taubat ketiga orang itu ditangguhkan sampai 
ayat berikut ini diturunkan, $ KY 3 Cm gai , P ae AA ai ? "Sesungguh- 


D 





AAA P A 
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nya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang 
Anshar.’ ' Dan firman-Nya: 

Pa a SS IS aa a A A, "Dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan Da taubat) mereka, sehingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 


— telah sempit (pula terasa)." (OS. At-Taubah: 118). 


Sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanyut dalam pembahasan hadits 
Ka'ab bin Malik. 


Dan firman-Nya, $ «&- a , Ha ca l; Haa LI? "Adakalanya 
Allah akan mengadzab mereka dan a Allah akan menerima taubat 
mereka." Maksudnya, mereka berada di bawah pemaafan Allah. Jika Allah 
menghendaki, Allah akan melakukan yang ini (menyiksa) kepada mereka 
dan jika Allah berkehendak lain, Allah akan melakukan yang itu (menerima 
taubat). Yang jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. 4 S> s4 Al, 
"Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Yakni, Allah (--£) mengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan siksaan dan siapa yang berhak mendapatkan 
maaf. (v—SX) Yaitu, bijaksana dalam perbuatan dan ucapan-Nya. Tidak ada 
Ilah melainkan hanya Dia, dan tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah 


semata. 


ERA N E io Aa AK ole Bai LA Ka, 


» & » 2 or y ey ol q ket Ah 


I adds aa D ul 





Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), 
untuk kekafiran dan untuk memecah-belah antara orang-orang mukmin, 
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya) (OS. 9:107) Janganlah kamu 





DA LS KS AS AS AS AS ASASI Sa “Ia Ta 2 II II “D.I.” 
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shalat di dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang di- 
dirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak bari pertama adalah lebih 
patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. (OS. 9:108) 


Sebab turunnya ayat yang mulia ini adalah, bahwasanya di Madinah, 
sebelum kedatangan Rasulullah 3% ke sana, terdapat seseorang yang berasal dari 
suku Khazraj yang bernama Abu “Amir ar-Rahib. Yang pada masa Jahiliyah, 
ia beragama Nasrani. Ia juga mempelajari ilmu Ahlul Kitab dan banyak ibadah- 
nya. la mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di tengah-tengah suku 
Khazraj. 


Setelah Rasulullah & datang ke Madinah dalam rangka berhijrah, kaum 
muslimin pun telah berkumpul sehingga Islam telah mempunya kalimat yang 
tinggi dan Allah pun telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka 
Abu “Amir tetap bertahan dengan kedudukannya dan memperlihatkan per- 
musuhan. Lalu ia pergi melarikan diri menuju orang-orang kafir Makkah dari 
kalangan kaum musyrikin suku Quraisy, guna mengobarkan api peperangan 
terhadap Rasulullah #. Kemudian mereka berkumpul bersama orang-orang 
yang sejalan dengannya dari masyarakat Arab. Mereka datang pada tahun ter- 
jadinya perang Uhud, maka terjadilah apa yang dialami oleh kaum muslimin 
dan mereka pun mendapatkan ujian dari Allah $&, hingga akhirnya, akhir 
yang baik berpihak kepada orang-orang yang bertakwa. 


Si fasik ini, Abu (Amir ar-Rahib telah menggali beberapa lubang di antara 
barisan kaum muslimin dan kaum musyrikin, sehingga Rasulullah 3% terperosok 
ke salah satu lubang tersebut. Dan pada hari itu beliau terkena serangan, se- 
hingga wajahnya terluka dan gigi geraham sebelah kanan bawah beliau patah, 
kepala beliau & pun terluka. 


Selanjutnya Abu “Amir maju pada kesempatan duel pertama ke hadapan 
kaum Anshar, lalu berbicara kepada mereka dan mengajak mereka supaya 
mendukung dan menyepakatinya. Setelah mereka mengetahui pembicaraannya, 
mereka mengatakan: "Tidak ada nikmat Allah yang ada padamu, hai fasik, 
hai musuh Allah." Mereka menjauhi dan mencacinya. Lalu ia kembali seraya 
berkata: "Demi Allah, kaumku sepeninggalku telah tertimpa keburukan." 
Dan Rasulullah # sendiri telah mengajaknya ke jalan Allah Ta'ala dan mem- 
bacakan kepadanya beberapa ayat al-Qur'an sebelum pelariannya. Namun, 
ia menolak masuk Islam dan benar-benar ingkar. Selanjutnya, Rasulullah & 
menyumpahinya supaya mati di tempat yang jauh dan terusir. Maka do'a 
beliau pun terkabulkan. 


Setelah orang-orang selesai mengikuti perang Uhud dan setelah Abu 
“Amir melihat reputasi Rasulullah # semakin melambung dan harum, ia 
melarikan diri kepada Heraklius, raja Romawi guna meminta bantuan kepada- 
nya dalam memerangi Rasulullah #. 
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Kemudian Heraklius memberi janji dan harapan kepadanya, serta 
memberikan tempat di sisinya. Setelah itu, Abu ‘Amir menulis surat kepada 
beberapa orang pengikutnya dari kaum Anshar yang terdiri dari orang-orang 
munafik dan orang-orang yang penuh keraguan. Ia menjanjikan dan memberi- 
kan harapan kepada mereka, bahwa ia akan datang dengan membawa pasukan 
untuk menyerang Rasulullah 4, menyerang dan menyingkirkannya seperti 
semula. Ia memerintahkan mereka supaya membuatkan baginya benteng untuk 
menampung, orang-orang yang datang sebagai utusannya, untuk melaksanakan 
perintahnya dan selanjutnya menjadi tempat pengintaian baginya. 


Setelah itu, mereka mulai mendirikan masjid yang berdekatan dengan 
masjid Quba'. Maka mereka pun membangun hingga selesai sebelum kepergian 
Rasulullah 3% ke Tabuk. Selanjutnya, mereka datang dan meminta Rasulullah #& 
supaya mendatangi mereka dan mengerjakan shalat di masjid mereka itu. Agar 
dengan shalat beliau tersebut mereka dapat meneguhkan dan memperkokoh 
masjid mereka itu. Mereka menyebutkan bahwa pembangunan masjid tersebut 
diperuntukkan bagi kaum dhu'afa' dan mereka yang hidup dalam kesulitan 
di musim dingin. Kemudian Allah 4& melindungi beliau dari shalat di masjid 
mereka tersebut, beliau bersabda: 


ea Tek Te A Ka Ob IA 
(“A1 sa Ol La) l D DN) 
"Sesungguhnya kami tengah melakukan perjalanan dan insya Allah sekembali 
kami nanti, akan kupenuhi permintaan kalian." 


Setelah Rasulullah #& dalam perjalanan ke Madinah dari Tabuk dan 
selang waktu satu atau setengah hari, Jibril turun dan memberitahukan tentang 
masjid Dhirar itu, serta niat mereka dalam membangunnya berupa kekufuran 
dan pemecah-belahan antara jama'ah kaum muslimin di masjid mereka, yaitu 
masjid Guba' yang dibangun sejak awal berdasarkan dan berazaskan takwa. 


Kemudian Rasulullah # mengutus sejumlah orang ke masjid mereka 
(masjid Dhirar) untuk merobohkannya sebelum kedatangan beliau ke Madinah. 
Dan firman Allah 8&, $ AI, $ “Mereka sesungguhnya bersumpah.” Yaitu, 
orang-orang yang membangun masjid Dhirar. $ ——. YI jl 0) $ “Kami 
tidak menghendaki selain kebaikan.” Maksudnya, kami tidak menghendaki 
pembangunan masjid tersebut melainkan kebaikan dan sebagai bentuk kasih 
sayang kepada sesama manusia. 


Allah Æ berfirman, $ o p a45 3s W "Dan Allah menjadi saksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta." Yaitu, dalam maksud dan 
niat yang mereka canangkan. Sebenarnya mereka membangun masjid tersebut 
dimaksudkan untuk menimbulkan berbagai kemudharatan pada masjid Ouba', 
karena kafir kepada Allah, memecah-belah orang-orang mukmin dan untuk 
pengintatan orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Ia itu adalah Abu “Amir, seorang yang fasik yang diberi sebutan ar-Rahib 
(pendeta). Semoga Allah melaknatnya. 
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Firman Allah 3& selanjutnya, $ áf 4 a yè Janganlah kamu mengerja- 
kan shalat di masjid itu selama-lamanya.” Rasulullah & dan para pengikutnya 
dilarang mengerjakan shalat di masjid tersebut untuk selamanya. Dan Allah 
memerintahkan beliau supaya shalat di masjid Guba' yang dibangun dari sejak 
awal berdasarkan takwa, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, untuk 
menyatukan kalimat orang-orang yang beriman, serta menjadi benteng dan 
tempat PA orang orang Islam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
É adepi TEA e Ja ea SA PE E $ "Sesungguhnya masjid yang 
didirikan atas a takwa (masjid Quba’) sejak hari pertama, adalah lebih patut 
bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. " Konteks ayat ini adalah menjelaskan 
kedudukan masjid Quba'. Oleh karena itu, di dalam sebuah hadits shahih 
disebutkan bahwa Rasulullah 3% pamah bersabda: 


(3 8 yaa s de $ iNo ) 
"Shalat di masjid Quba' itu seperti umrah." (HR. ibnu Majah (No. 1411)Pent), 
Dan dalam hadits shahih pula disebutkan: 


(KA LS) siB lorna yj OS BEA Jawy Oi) 


"Rasulullah % pernah mengunjungi masjid Quba' baik dengan berkendaraan 
maupun dengan berjalan kaki." 


Ibnu Jarir menceritakan, Muhammad bin Imarah al-Asadi memberitahu 
kami, Muhammad bin Sa'ad memberitahu kami, dari Ibrahim bin Muhammad, 
dari Syarahbil bin Sa'ad, ia menceritakan: “Aku pernah mendengar Khuzaimah 
bin Tsabit mengatakan, telah turun ayat ini: 
$ abah Na Si Di dalamnya ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih." Lalu 
orang-orang membersihkan dubur mereka dari kotoran.” 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dan Muhammad bin “Abdullah 
bin Salam, ia menceritakan, Rasulullah $& pernah mendatangi Ouba', lalu 


beliau & bersabda: 
PA bay KA Lana PER Ig 
(SE WS a P LV ra) 
"Sesungguhnya Allah & telah memuji kalian dengan kebaikan dalam hal 
bersuci. Apakah kalian tidak mau memberitahuku?" Yaitu firman Allah #£, 


ke sa o $è $ "Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersih- 
kan diri." 


Mereka pun menjawab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mendapat- 
kannya telah ditetapkan kepada kami di dalam Taurat, yaitu istinja' dengan air." 


# Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab Fadhlu Masjidi duba'. Dan juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Ibnu “Umar. 


DA A2 A3 A3 A3 LA K3 MS LS LS AS AS AS AS AS AS AS Ia an In Ia 2 2 2 Ia Ia Io DI D DD WD D D Ia 











WAD AD AS AS AS AS AI A PA 


206 Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


AN 323 


3. 





1 


ea 





Sekelompok ulama salaf secara tegas menyebutkan, bahwa masjid yang 
dimaksud pada ayat itu adalah masjid Ouba'. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh “Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu “Abbas. Juga diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari az- 
Zuhri, dari Urwah bin az-Zubair. Juga dikemukakan oleh “Athiyyah al-“Aufi, 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri dan dinukil 
oleh al-Baghawi dari Sa'id bin Jubair dan Qatadah. 


Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, bahwa masjid Rasulullah #& 
yang berada di tengah-tengah kota Madinah, yaitu masjid yang dibangun di 
atas pondasi takwa. Hadits ini shahih. 

Antara ayat dan hadits tersebut tidak terdapat pertentangan sama sekali, 
karena jika Masjid Guba' dibangun atas dasar ketakwaan sejak hari pertama 
pembangunannya, maka Masjid Rasulullah #& adalah lebih patut untuk itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ishag bin Isa memberitahu kami, Laits 
memberitahu kami, Imran bin Abi Anas memberitahuku, dari Ibnu Abi Sa'id, 
dari ayahnya, bahwasanya ia pernah menceritakan: 


Na US rem r a LG E E Su PR PA 
Jrs JE py Jal ae SA E a SAI Mena! — Ole) SAE) 


nae a aa TA a o - P pan TR Za Oa a 
Kua da, Ju a Jom y Serah PAI JÜ Ia GA 
(Er 


“Ada dua orang yang berselisih pendapat mengenai masjid yang dibangun di 
atas dasar takwa dari sejak hari pertama pembangunannya. Salah seorang di 
antaranya berkata: “Masjid itu adalah Masjid Ouba'.' Sedangkan yang lainnya 
berkata: Ia adalah Masjid Rasulullah 3%. Maka Rasulullah & bertutur: “Ia adalah 


masjidku.” 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam 
an-Nasa'i, dari Outaibah, dari al-Laits. Imam at-Tirmidzi menshahihkan hadits 
ini. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Sekelompok ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa masjid itu 
adalah masjid Nabi &. Keterangan tersebut diriwayatkan dari Umar bin al- 
Khaththab dan puteranya (‘Abdullah bin Umar), Zaid bin Tsabit, Sa'id bin 
al-Musayyib. Dan pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dan firman-Nya: 
PA ar SA 2 aa OT Ten ART 0 ea pa -° P Pa. 


KA 
“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba') sejak hari 
pertama adalah lebih patut bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang: 
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orang yang bersih.” Ini menunjukkan kepada disunnahkannya shalat di masjid- 
masjid lama yang sejak awal pembangunannya didasarkan untuk ibadah kepada 
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Juga disunnahkan shalat bersama 
jama'ah orang-orang shalih dan hamba-hamba yang taat yang senantiasa me- 
melihara dan menyempurnakan wudhu', serta menghindarkan diri dari ber- 
bagai macam kotoran. 


-P 


C 7/2 7 JA BUKA — DAN 


Aka A | A 4 2 
Pan IIA IA Sp na "TA 
Z dn Ga LX sa A f a a 

o e AJAY aa 


op aoa piei Í eo 


Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya 
itu jatuh bersama-sama dengannya ke dalam neraka Jabannam? Dan Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 9:109) 
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan 
Allah Mahamengetahni lagi Mahabijaksana. (OS. 9:110) 





Allah # berfirman, tidak sama antara orang yang membangun masjid 
atas dasar takwa dan keridhaan kepada Allah, dengan orang yang membangun 
masjid dengan tujuan untuk kemudharatan, kekafiran, dan memecah belah 
orang-orang yang beriman, serta untuk tempat mengintai mereka yang me 
merangi Allah dan Rasul- -Nya sejak awal. Sebenarnya, orang-orang itu men- 
dirikan bangunan di di tepi jurang yang runtuh: 
$ Jb 3 SAY KTP ee NN "Lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengannya ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim." Maksudnya, Allah tidak akan memperbaiki 
perbuatan orang-orang yang suka berbuat kerusakan. 


Jabir bin “Abdillah mengemukakan: "Aku melihat asap keluar dari 
masjid yang dibangun untuk membenkan mudharat pada masa Rasulullah &£." 


IDA 


Firman Allah &, 4 : — ji Hi Ra sai OI NY “Bangunan: 
bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam 


D IR 
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hati mereka.” Yaitu, syak-wasangka dan kemunafikan dalam hati mereka, karena 
keberanian mereka mengerjakan perbuatan yang sangat tercela itu, akan me- 
nimbulkan dalam hati mereka kemunafikan, sebagaimana para penyembah 
anak sapi yang telah meresapi kecintaan padanya. 


Dan firman-Nya, $ -& ; js ahi o of Yẹ "Kecuali bila hati mereka itu telah 
hancur." Yaitu, berupa kematian mereka. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, Zaid bin Aslam, as-Suddi, Habib bin Abi 
Tsabit, adh-Dhahhak dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, serta beberapa 
ulama salaf. $ 4. Ar 3$ "Dan Allah Mahamengetahui." Yaitu, terhadap semua 
amal perbuatan makhluk-Nya. $ ~$ $ "Lagi Mahabijaksana." Yaitu, dalam 
memberikan balasan kepada mereka, berupa kebaikan maupun keburukan. 


PA GAS GAN g 


Ae Fo Ar 2AA g AA ae ZA 


SA oke RA AIA AN 
DIAN A 53 SA LANG AA $ 


Yf£» 2 


A PA ana A on NU Ha „2 Ega 
A ya NG 2A pa SM SA Ta 


Q a 


Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur'an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual-beli yang telah kamu lakukan itu dan itulah kemenangan yang 
besar. (OS. 9:111) 


Allah #& memberitahu, bahwa Allah akan memberikan ganti atas diri 
dan harta benda hamba-hamba-Nya yang beriman, karena mereka telah rela 
mengorbankannya di jalan Allah, digantinya dengan surga. Yang demikian 
itu merupakan karunia, kemuliaan dan kebaikan-Nya. Allah berikan ganti 
yang lebih baik kepada hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya dari apa yang 
mereka berikan. Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah telah membeli mereka. Demi Allah, harga mereka men- 
jadi sangat mahal." 
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Syamir bin “Athiyyah mengatakan: "Tidak ada seorang muslim pun 
melainkan di lehernya terdapat bai'at. Ia akan penuhi bai'at itu, atau ia mati 
membawa bai'at tersebut." Kemudian Syamir membacakan ayat di atas. Oleh 
karena itu dikatakan, “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, maka Allah 
akan menerima perjanjian tersebut dan memenuhinya.” 


Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi dan juga ulama lainnya menceritakan, 
bahwa “Abdullah bin Rawahah &5 pernah berkata kepada Rasulullah 3% pada 
malam “Agabah: 

(“ep h Luki gg ba) 
"Berikanlah syarat kepada Rabbmu dan kepada dirimu sendiri apa yang engkau 
kehendaki." 


Maka beliau & bersabda: 


or cok 0. Zot ao AERE 
(aai g a ip Oya 


“Aku mensyaratkan untuk Rabbku agar kalian selalu beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan 
untuk diriku agar kalian menjagaku, sebagaimana kalian menjaga diri-diri 
kalian dan harta kalian.” 


BN IN A UI A 


Para sahabat bertanya: "Apa yang akan kita peroleh jika kami mengerja- 
kan hal itu?" Beliau $& menjawab: "Surga." 


Mereka berkata: "Jual-beli yang menguntungkan. Kami tidak akan 
membatalkan." Maka turunlah ayat, $ rail rap La SEM AI ol $ "Sesungguh- 
nya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka." 

Firman Allah 3S, $ 6 TE z a a — v e $ "Mereka berperang 
di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh." Maksudnya, baik mem- 
bunuh maupun terbunuh, atau kedua hal tersebut terjadi pada diri mereka, 
maka wajib bagi mereka surga. Oleh karena itu, di dalam kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 


GCA a NI EA ara SPA YA) 
Jú G G WU iu g gii aa A bar j d MEN ON op Oh iy 


( Aw gi >i Y 
"Allah menjamin orang yang pergi (keluar) di jalan-Nya, di mana ia dik pergi 
melainkan untuk berjihad di jalan-Ku dan membenarkan para Rasul-Ku. Jika 
ja meninggal dunia, maka Allah akan memasukkannya ke surga atau mengembali- 
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kannya ke rumah di mana ia berangkat dengan memperoleh pahala atau 
ghanimah (harta rampasan perang)." 

Dan firman-Nya, $ ora, SY 853 — YA ae s, p “Sebagai janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan al-Qur'an.” Yang demikian 
itu merupakan penegasan bagi janji tersebut sekaligus sebagai berita, bahwa 
Allah telah menuliskan bagi diri-Nya yang mulia, menurunkannya kepada 
para Rasul-Nya di dalam kitab-kitab-Nya yang besar, yaitu Taurat yang di- 
turunkan kepada Musa, Injil yang diturunkan kepada “Isa, dan al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Muhammad &. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ IA a Ap “Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya selain dari Allah?” Karena sesungguhnya Allah tidak 
akan pernah mengingkari j janji. Yang demikian itu adalah seperti firman-Nya 
berikut ini, $ Š ga saf ias $ "Dan siapakah orang yang l lebih benar 
perkataannya dari Allah?" (QS. An-Nisaa': 87). $£ A3 DI 24 SKA 52, $ “Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah: 21 (OS. An-Nisa': 122). 


Oleh karena : itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ A - sa KA USU AN Si Sa hraci d "Maka bergembiralah dengan jual- 
beli yang telah kalian lakukan itu dan itulah kemenangan yang besar." Artinya, 
maka hendaklah orang-orang yang melaksanakan isi perjanjian itu bergembira 
dan Allah && pun akan memenuhi isi perjanjian tersebut dengan kemenangan 
yang besar dan kenikmatan yang abadi. 


> 


A > AA z s RN A 
Zapa “nS CrO E 
A ATA Te rn | pa. Zes » 


Peni 


Da i it 
IN) La Ai ak alas 


(Mereka itu adalah) orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, memuji 
(Allah), yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf 
dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. 
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin itu. (QS. 
9:112) 


2 
E 


Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang yang beriman yang 
jiwa dan hartanya telah dibeli oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpuji dan 
karakter yang mulia. $ o'y 513 $ "Orang-orang yang bertaubat," dari segala 
macam dosa dan orang yang meninggalkan berbagai perbuatan keji. 


D AD AD AD AD AD AD AD AS AS AS AS yerr UE ea UE GG IG GL 
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4 oyati > “Yang beribadah.” Yaitu, orang-orang yang senantiasa beribadah 
kepada Rabb mereka dan selalu memeliharanya. Ibadah tersebut terdiri dari 
perbuatan dan juga ucapan, yang termasuk ucapan yang paling khusus adalah 
pujian. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ os $ “Yang memuji 
Allah.” Adapun ibadah dalam bentuk perbuatan (di antaranya) adalah puasa, 
yaitu sebuah tindakan meninggalkan segala kenikmatan, baik yang berupa 
makanan, minuman, maupun hubungan badan. Dan itulah yang dimaksud 
dengan as- siyahah dalam ayat di atas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
É oprli d Yang berpuasa,” sebagaimana Allah Ta'ala telah mensifati hal 
tersebut pada isteri-isteri Nabi 4, yaitu dalam firman-Nya, $ SES $ “Dan 
isteri-isteri yang berpuasa.” Demikian juga halnya dengan ruku' dan sujud. 

Keduanya merupakan ungkapan dari ibadah shalat. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ o prúd o S1 $ “Yang ruku’, yang sujud.” Dengan ibadah 
tersebut mereka memberi manfaat kepada makhluk Allah dan menunjukkan 
jalan kepada mereka menuju ketaatan kepada-Nya, yaitu dengan menyuruh 
mereka berbuat baik dan mencegah mereka berbuat mungkar dengan disertai 
pengetahuan hal manakah yang seharusnya dikerjakan dan hal mana pula 
yang seharusnya ditinggalkan. Ia pun akan senantiasa memelihara ketentuan- 
ketentuan Allah 88 yang menyangkut soal halal dan haram, baik menurut 
pengetahuan (keilmuan) maupun pengamalan. Maka, mereka pun beribadah 
kepada Rabb yang hag dan memberikan nasihat kepada sesama makhluk-Nya. 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Ia $$ "Dan sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman itu." Karena iman itu mencakup 
semuanya dan seluruh kebahagiaan adalah bagi orang-orang yang menghiasi 
diri dengan sifat-sifat tersebut. 


T i; F 2 2 6 aa 211 SAI ae 
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 
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musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya 
orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahannam. (QS. 9:113) 
Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain banyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 
itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim, bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. (OS. 9:114) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu al-Musayyib, dari ayahnya, ia 
menceritakan: “Ketika Abu Thalib menjelang kematian, Nabi % menemuinya 
ketika itu Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah sedang berada di sisinya, 
lalu beliau % bersabda: 


PON “0 DB Ia LA a ya tan g- ° £ 
(Æ kl Le g U r AS A PS) 
Wahai pamanku, ucapkan, Laa Ilaaha Illallah (tiada Ilah selain Allah), sebagai 


T m 


kalimat yang aku akan membelamu di sisi Allah &&. 


Kemudian Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah berkata: “Hai 
Abu Thalib, apakah kamu membenci agama “Abdul Muththalib? Maka Abu 
Thalib pun berkata: “Aku tetap memeluk agama Abdul Muththalib.' Selanjut- 
nya Nabi # bersabda: 


(Iu Okta » 
Sun aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tidak dilarang.” 
5 P 8 


Maka turunlah ayat: 
SA Se aa al USS Ga ad kta Ol Uta Gd, CAN OS SP 


$ a ee 


"Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang- orang musyrik 
itu adalah penghuni neraka Jahim." Ia mengemukakan, dan pada saat itu turun 
pula ayat, $ Ts 4 cak MI, LN YUI "Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, akan tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang Allah kehendaki." (OS. Al-Gashash: 56). 


Hadits tersebut di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, 
ja menceritakan: “Kami pernah bersama Nabi 3% dan kami tengah dalam suatu 
perjalanan, lalu beliau menghampiri kami dan kami berjumlah sekitar 1000 
orang penunggang. Kemudian beliau mengerjakan dua rakaat shalat dan setelah 
itu beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dengan kedua mata yang 
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berlinang. Kemudian “Umar bin al-Khaththab mendekati beliau serta menebus- 
nya dengan nama bapak dan ibu seraya berucap: "Ya Rasulullah, apa yang 
terjadi padamu?" Beliau % menjawab: 

- at Era” 5 Hana Sa Aduh 8 kate ie vÊ ha o 2 . ~ TT 

a G ay lan ON AN ea SB G SM) 
SSI G GAN BAU GP SG LN PSS ls ya 


Aa WA NASI SIB AR PPI Pl GP SA ON 


RA A su As SERA 


"Sesungguhnya aku telah memohon kepada Rabbku 3 agar aku dibolehkan 
memohonkan ampun untuk ibuku, namun Allah tidak mengizinkanku. Maka 
kedua mataku berlinang (dengan) air mata karena merasa kasihan kepada ibuku 
dari api neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal kepada kalian; dulu 
aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah kalian 
supaya dengan ziarah itu akan mengingatkan kalian kepada kebaikan. Kemudian 
aku juga pernah melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari, 
maka sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu 
aku juga pernah melarang kalian minum dari bejana secara langsung, sekarang 
minumlah dari bejana apa pun yang engkau sukai dan janganlah kalian meminum 
minuman yang memabukkan." Wallahu a'lam. 


‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat 
ini. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka sehingga turun ayat 
ini. Kemudian mereka menahan diri untuk tidak memohon ampunan bagi 
orang-orang yang sudah meninggal di antara mereka, tetapi mereka tetap me- 
mohon ampunan kepada orang-orang yang masih hidup sehingga mereka 
meninggal dunia. Lalu Allah menurunkan ayat, $ Y malp xl OS y È 
"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya." Mengenai 
ayat ini, Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwasanya ada be- 
berapa orang sahabat Nabi % berkata: "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di 
antara orang tua kami terdapat orang yang berbuat baik kepada tetangga, 
menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan dan 
memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memintakan ampun bagi mereka?" 


Maka Nabi #& bersabda: 
pan aan SN PEN Ja dn 
"Boleh, demi Allah, sesungguhnya aku pun memintakan ampun untuk ayahku, 


sebagaimana Ibrahim juga memintakan ampun untuk ayahnya." 


Kemudian Allah menurunkan ayat: 
o ag o a r IU zat Saba AT o o oai ds... Ine AB Tai ea 
El Aa A JIN Pp OS risk Pintas Ol Lae a A 
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“Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
itu adalah penghuni neraka Jahannam.” Selanjutnya Allah $$ memberikan 
alasan perihal permohonan ampun yang dilakukan Ibrahim untuk ayahnya, 
di mana Allah Ta'ala berfirman, $ Y mai Te oS G; $ "Dan permintaan 
ampun dari Ibrahim (kepada Allah) watak bapaknya." 





Lebih lanjut Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami, bahwa 
Nabiyyullah Muhammad & pernah bersabda: 


( Das d A AN 33) 
"Allah pernah mewahyukan kepadaku beberapa ka nai 


Dan ats-Tsauri juga menceritakan, dari asy-Syaibani, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: "Ada seorang Yahudi yang meninggal 
dunia, sedang ia mempunyai seorang anak muslim, tetapi ia tidak ikut pergi 
menghantarkan (orang tua)nya." Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibnu 
“Abbas, maka ia pun mengatakan: "Yang seharusnya ia lakukan adalah meng- 
hantarkannya, menguburkannya dan mendo'akan kebaikan baginya selama 
1a masih hidup dan jika ia sudah meninggal dunia, maka ia serahkan pada 
keadaannya." Kemudian ia membacakan: | D ta NB 
g iui ame NS Aa su Tae sae ON an AA Juna OS 3, p “Dan 
permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas diri darinya.” Yang berarti tidak mendo'akannya. 


Keshahihan hadits tersebut diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan juga perawi lainnya, dari “Ali &5, ia menceritakan, 
ketika Abu Thalib meninggal dunia, kukatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
pamanmu yang sudah tua lagi sesat itu telah meninggal dunia." Maka beliau #& 
bersabda: 


MP HA Ty o TAS) 
= "Pergi dan jangan bicara apa pun, sehingga engkau datang padaku." 


Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Aku tidak meninggalkan shalat 
(jenazah) atas seorang dari ahlul giblah (yang berkiblat atau shalat), meskipun 
atas seorang wanita Habasyah yang hamil akibat perbuatan zina, karena aku 
orang musyrik. Allah 8& berfirman, 4 75 AN aka ò a E 5 
"Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik." Dan firman-Nya: 
dan PA 2 ISP US$ "Dan ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya." Ibnu “Abbas mengata- 





D 
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kan: "Ibrahim masih terus memohonkan ampunan untuk ayahnya, sehingga 
ayahnya itu meninggal dunia. Dan ketika tampak jelas bahwa ayahnya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim pun melepaskan diri darinya." 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika ayahnya meninggal dunia, 


ia melihat dengan jelas, bahwasanya ia adalah musuh Allah. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah dan ulama lainnya. 


Dan firman-Nya, $ -- s9 —— ol > “Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” Sufyan ats-Tsauri dan 
beberapa ulama lain bercerita, dari ‘Ashim bin Bahdalah, dari Zur bin Hubaisy, 
dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: “Al-awwah berarti orang-orang 
yang berdo'a.” Hal yang sama juga diriwayatkan dari beberapa sisi dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Jarir menceritakan, dari “Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia 
menuturkan: “Ketika Nabi # duduk, ada seseorang yang bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah arti al-awwah?” Beliau & menjawab: (£ Sat!) Orang yang tunduk 
patuh.” 


Kemudian beliau 4 membacakan, 4 -4- 3 AN a A ol » “Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu 
al-Mubarak, dari “Abdul Hamid bin Bahram, dan lafazhnya, beliau mengata- 
kan: “Al-awwah ialah, yang merendahkan diri dalam berdo'a.” 


AE MB ES a Og 


Ars a AAT EAEN Gyr l ana Eo At 
Sao) sde gi Pu Al o an Uu 


T 25 >A 
o2 9 ena No 
EN, LK to” 
AI, 


Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka 
apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. (OS. 9:115) Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain Allah. (OS. 9:116) 
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Allah 88 berfirman, sekaligus memberitahukan tentang diri-Nya yang 
mulia dan hukum-Nya yang sangat adil, yaitu, bahwa Allah tidak akan me- 
nyesatkan suatu kaum kecuali setelah risalah disampaikan kepada mereka, 
sehingga hujjah dapat Sitegalekan atas mereka. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala, $ aa » SU, $ "Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah 
Kami beri petunjuk." (OS. Fushshilat: 17). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 1294 3| X Us Il MOS Gp "Dan 
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka." Mujahid mengatakan: “Yang demikian itu merupakan 
penjelasan Allah 4 bagi orang-orang yang beriman untuk tidak memohonkan 
ampunan bagi orang-orang musyrik secara khusus, dan penjelasan-Nya bagi 
mereka tentang kemaksiatan dan ketaatan kepada-Nya secara umum. Maka 
kerjakan atau tinggalkanlah.” 


Ibnu Jarir mengemukakan, Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah tidak 
akan menghukumkan sesat pada kalian, atas permohonan ampun yang kalian 
lakukan untuk orang-orang musyrik yang telah meninggal dunia di antara 
kalian, setelah sebelumnya Allah memberikan petunjuk kepada kalian dan 
meridhai kalian untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. Sampai 
Allah memberikan larangan kepada kalian, maka kalian harus meninggalkan- 
nya. Tetapi jika Allah belum menjelaskan larangan melakukan sesuatu, lalu 
kalian mengerjakannya, maka kalian tidak akan dihukumkan sesat, karena 
ketaatan dan kemaksiatan itu hanya berlaku setelah adanya perintah dan 
larangan. Sedangkan orang yang tidak beriman dan tidak dilarang, maka ia 
tidak dapat disebut sebagai orang yang taat atau tidak taat (durhaka) atas apa 


yang tidak diperintahkan atau dilarang baginya." 


Dan firman-Nya: an Tn kara 

KA Vga Al Op AS ai Se Sa G i ia o d 
"Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Allah menghidup- 
kan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagi kalian 
selain Allah." Tbnu Jarir mengatakan: “Ayat ini merupakan dorongan dari 
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dalam memerangi orang- 
orang musyrik dan raja-raja yang kafir. Mereka (orang-orang yang beriman) 
itu benar-benar yakin terhadap pertolongan Allah, Raja langit dan bumi dan 
mereka tidak pernah merasa takut kepada musuh-musuh-Nya. Sesungguhnya 
tidak ada pelindung selain Allah dan tidak ada penolong bagi mereka selain 
Allah semata.” 
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Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Mubhajirin 
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang 
kepada mereka. (OS. 9:117) 


Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat ini turun 
pada saat terjadinya perang Tabuk. Sesungguhnya mereka pergi ke Tabuk 
dalam situasi sulit, dalam tahun kekeringan, musim panas yang sangat terik 
serta sulit memperoleh bekal dan air. Ibnu Jarir menceritakan, dari “Abdullah 
bin “Abbas, bahwasanya pernah dikatakan kepada “Umar bin al-Khaththab 
berkaitan dengan situasi sulit. Maka “Umar bin al-Khaththab berkata: “Kami 
pernah pergi bersama Rasulullah & menuju ke Tabuk pada saat musim panas. 
Lalu kami singgah di sebuah rumah, di tempat itulah kami benar-benar ke- 
hausan, sampai kami mengira leher kami akan putus. Dan bahkan jika ada 
seseorang yang pergi mencari air, maka ia tidak kembali sehingga ia mengira 
lehernya akan putus. Ada pula seseorang yang menyembelih untanya untuk 
memeras kantong airnya kemudian meminumnya.” 


Lalu, Abu Bakar ash-Shiddig berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Allah &£ telah biasa memberikan kebaikan kepadamu dalam do'a, maka do'a- 
kanlah kami." Maka beliau # berkata: “( W5 c3) Apakah engkau menyukai 
hal itu?” 


D A 


Da2 A3 AS LAS LS AS AL ALS AL AS AS ALA ALAM SAS La “In “Ia In. 


D 


"Ya," jawab “Umar. Kemudian beliau $£ mengangkat kedua tangannya 
dan sebelum kedua tangannya diturunkan kembali, turunlah hujan dari langit 
dengan deras. Lalu reda. Dan selanjutnya orang-orang memenuhi semua wadah 
yang mereka miliki. Setelah itu kami pergi untuk melihat, namun kami tidak 
mendapatkan awan melintasi pasukan. 


, Mengenai firman-Nya: 

E aa GE Se a aN PI , A AMA ip “Sesungguhnya 
Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang 
Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan.” Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu kesulitan dalam hal nafkah, kendaraan, bekal dan air.” 

ea AH R5 PAS GAN oa $ “Setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling.” Yaitu, dari kebenaran dan ragu terhadap agama Rasulullah %, serta 
menggoncang orang-orang yang mendapat kesulitan dan penderitaan dalam 
perjalanan dan peperangan. Ke X5? “Kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu.” Ibnu Jarir mengemukakan, kemudian Allah menganugerahi 
kesempatan bertaubat kepada Rabb mereka dan kembali kepada keteguhan 








PATAS AP AI ATAF AF AF AF AS AZ AI A “an aa Io Ia aa DD DD D D YU 


218 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 








Dun D DN IR 


à 











D AD AD A 


di atas agamanya. $ 2g Sk & V9 “Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang kepada mereka." 


Paan 7 
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Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi meraka, padahal 
bumi itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 
Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang 
Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 9:118) Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar. (OS. 9:119) 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'gub bin Ibrahim memberitahu kami, 
anak saudaraku: az-Zuhri Muhammad bin “Abdullah memberitahu kami, dari 
pamannya, Muhammad bin Muslim az-Zuhri, “Abdurrahman bin “Abdullah 
bin Ka'ab bin Malik memberitahukanku, bahwa “Ubaidillah bin Ka'ab bin 
Malik, yang merupakan komandan Bani Ka'ab dan ketika itu ia buta. Ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kejadian dirinya, 
ketika ia tidak pergi berperang bersama Rasulullah # dalam perang Tabuk. 
Lalu Ka'ab bin Malik berkata: “Aku tidak pernah tertinggal dari Rasulullah # 
dalam peperangan yang beliau ikuti, kecuali dalam perang Tabuk. Namun aku 
pernah tidak ikut berperang dalam perang Badar. Dan tidak ada seorang pun 
yang mencela ketidakberangkatanku dalam perang Badar tersebut. Rasulullah #£ 
pergi keluar hendak menyerang Kafilah dagang Quraisy, sehingga Allah mem- 
pertemukan antara mereka dengan musuh-musuh mereka pada waktu yang 
tidak direncanakan di perang Badar. Dan aku pernah bersama Rasulullah # 
pada malam “agabah, yaitu ketika kami benar-benar yakin pada Islam. Dan 
dengan itu, alangkah senangnya jika aku pergi menyaksikan perang Badar, 
karena perang Badar itu lebih dikenang dan dikenal oleh orang banyak. Adapun 
ketika aku tidak ikut perang bersama Rasulullah $£ pada perang Tabuk, aku 


o 
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belum pernah sekuat dan semudah pada waktu aku tidak turut pada perang 
itu. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah sama sekali mengumpulkan 
dua binatang kendaraan. Dan pada saat perang Tabuk itu aku memperoleh 
dua kendaraan. Dan Rasulullah $£ setiap kali hendak berangkat berperang, 
beliau sembunyikan perang itu kepada sesuatu yang lain, demikian pula dalam 
perang Tabuk tersebut. Rasulullah $& berperang pada musim panas yang sangat 
terik, menempuh perjalanan yang sangat jauh lagi sulit juga di padang tandus 
dan menghadapi musuh yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian beliau 
menyerahkan urusan kepada kaum muslimin agar mereka bersiap-siap meng- 
hadapi musuh-musuh mereka. Beliau memberitahukan kepada mereka arah 
yang hendak dituju. Kaum muslimin yang pergi bersama Rasulullah $& ber- 
jumlah sangat banyak. Mereka tidak disatukan oleh satu dewan pencatatan.” 


D 
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Kemudian Ka'ab melanjutkan: “Setiap orang yang hendak absen me- 
ngira bahwa perbuatannya itu tidak akan diketahui, selama tidak diturunkan 
wahyu dari Allah && mengenai dirinya. Rasulullah $ menjalankan perang 
Tabuk itu ketika musim pematangan buah-buahan dan naungan. Dan aku 
lebih menyukai hal itu. Kemudian Rasulullah $ bersama orang-orang yang 
beriman mempersiapkan diri. Maka aku pun mulai bersiap-siap bersama 
mereka pada pagi hari. Lalu aku kembali tanpa melakukan sesuatu pun dari 
persiapanku tersebut. Kemudian aku berkata pada diriku sendiri: Jika mau, 
aku mampu melakukan hal tersebut.” Keadaan seperti itu membayangiku 
sampai kesungguhan persiapan orang-orang pun berjalan terus. Pada pagi 
harinya, Rasulullah 2 dan kaum muslimin bersiap-siap, sementara aku belum 
mempersiapkan apa pun. Kukatakan: “Aku akan bersiap-siap setelah satu atau 
dua hari dan kemudian menyusul mereka.” Ketika keesokan harinya tiba 
dan kaum muslimin telah berangkat, aku bermaksud melakukan persiapan. 
Kemudian aku kembali dan belum mempersiapkan sesuatu pun. Pada pagi 
berikutnya, aku pun kembali, namun aku belum juga mempersiapkan sesuatu 
pun. Hal seperti itu terus-menerus terjadi padaku hingga kaum muslimin telah 
pergi jauh dan melangsungkan perang. Kemudian aku berkeinginan untuk 
pergi dan menyusul mereka. Betapa inginnya aku melakukan hal tersebut, lalu 
hal itu tidak ditakdirkan bagiku. Jika aku keluar bergabung dengan orang- 
orang (yang berada di Madinah) setelah keberangkatan Rasulullah #, maka 
aku akan merasa sedih karena aku hanya akan melihat orang-orang munafik 
yang cacat agamanya, atau orang-orang yang udzur untuk pergi ke medan perang. 


Ig Sa TA 2 Ta Ta TV GP AP PD oP OP A3 3 3 3 K3 LI 3 3 LI KI LI KI LI E 


Dai 


Rasulullah $ tidak ingat kepadaku kecuali setelah beliau sampai di 
Tabuk. Kemudian beliau % bersabda ketika sedang duduk-duduk di tengah- 
tengah orang banyak: (sú iy CaS p ú) ‘Apa yang dikerjakan oleh Ka'ab 
bin Malik?’ 

Lalu ada seseorang dari Bani Salamah berkata: “Ya Rasulullah, ia ter- 


tahan oleh kemurtadannya dan pandangan terhadap isterinya.” Setelah itu, 
Mu'adz bin Jabal berkata: “Buruk sekali apa yang engkau katakan itu. Demi 


Na 
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Allah wahai Rasulullah, yang kami ketahui bahwa dia adalah seorang yang 
baik.” Maka Rasulullah $ pun terdiam.” 


Lebih lanjut Ka'ab bin Malik berkata: “Setelah terdengar olehku bahwa 
Rasulullah & telah bertolak dari Tabuk, maka muncullah kesedihan pada 
diriku. Kemudian aku mulai mengingat-ingat untuk berbohong dan aku berfikir, 
dengan apa besok aku bisa menyelamatkan diri dari murka beliau. Maka untuk 
hal itu, aku pun meminta pendapat dari seluruh keluargaku. Setelah dikatakan 
bahwa Rasulullah 3% telah datang, maka lenyaplah pikiran bathil dari diriku, 
kusadari pula bahwa aku tidak dapat menyelamatkan diri darı beliau sama 
sekali dan aku bertekad untuk mengatakan yang sejujurnya kepada beliau. 
Maka pada saat dini hari, Rasulullah 4% pun tiba. Sudah menjadi kebiasaan 
beliau, setiap kali datang dari perjalanan, beliau selalu mengawali kedatangan- 
nya dari masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat, selanjutnya beliau duduk 
menghadap orang-orang. Ketika beliau sedang melakukan hal itu, beberapa 
orang yang tidak ikut berperang mendatangi beliau. Mereka mulai mengemuka- 
kan alasan dan bahkan bersumpah kepada beliau. Jumlah mereka sekitar 80 
orang lebih. Maka Rasulullah 3% pun menerima alasan lahiriyah mereka dan 
memohon ampunan bagi mereka, serta menyerahkan semua yang mereka 
rahasiakan kepada Allah 4&&. Hingga akhirnya aku datang. Setelah mengucap- 
kan salam kepada beliau, maka beliau pun tersenyum dengan nada marah dan 
kemudian beliau berkata kepadaku: (JW) "Kemarilah." 


Maka aku mendatangi beliau dan duduk di hadapannya. Lalu beliau #£ 


berkata: 
(Mb AN SI JI Uas Oo) 


“Apa yang telah membuatmu tidak berangkat, bukankah engkau telah membeli 
perlengkapan? 


Aku menjawab: “Ya Rasulullah, sesungguhnya jika aku duduk di sisi 
selain dirimu dari penduduk bumi ini, niscaya aku akan memilih untuk 
melepaskan diri dari murkanya dengan suatu alasan. Engkau telah memberikan 
kesempatan untuk pembelaan, namun aku, demi Allah aku menyadari, jika 
hari ini aku ceritakan kepadamu dengan berbohong, niscaya engkau akan 
meridhainya untukku dan Allah nyaris murka kepadamu karena membelaku. 
Dan jika aku ceritakan kepadamu dengan jujur, niscaya engkau akan menemu- 
kan kejujuran itu pada diriku, karena sesungguhnya aku mengharapkan 
hukuman perbuatanku itu dari Allah 1. Demi Allah, aku tidak memiliki 
alasan. Demi Allah, aku tidak pernah merasa lebih luas dan lebih mudah pada 
saat tidak ikut berperang bersamamu.” Kemudian Rasulullah $& bersabda: 


Bin A pat a IA a a 
(AB UN pai e p Lo a) 


‘Mengenai ucapanmu yang terakhir ini, memang benar adanya. Berdirilah 
sehingga Allah memutuskan persoalanmu.' 
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Maka aku pun berdiri dan kemudian beliau beranjak menuju beberapa 
orang dari Bani Salamah. Lalu mereka mengikutiku dan selanjutnya mereka 
berkata kepadaku: ‘Demi Allah, aku tidak pernah mengetahui engkau ber- 
buat dosa sebelum ini. Engkau tidak mampu membuat-buat alasan kepada 
Rasulullah # seperti alasan yang dikemukakan oleh orang-orang lainnya yang 
tidak ikut berperang. Sesungguhnya cukuplah istighfar (permohonan ampunan) 
oleh Rasulullah 3% untuk menghapus dosamu itu. 


Ka'ab mengatakan: “Demi Allah, mereka masih terus memberikan 
semangat kepadaku hingga aku berniat untuk kembali kepada beliau, lalu 
berdusta.” Dan kemudian kukatakan kepada mereka: “Apakah ada orang 
sepertiku ini? Mereka menjawab: Ya, ada. Ada dua orang sepertimu, yang 
mengatakan sama seperti yang engkau katakan, dan kepada mereka pun 
dikatakan hal yang sama seperti yang dikatakan kepadamu.” Kutanyakan: 
Siapakah kedua orang itu?’ Mereka menjawab: ‘Mereka adalah Murarah bin 
ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi. 


Kemudian mereka menceritakan kepadaku dua orang yang shalih yang 
telah mengikuti perang Badar. Keduanya merupakan suri tauladan bagiku. 
Aku pun pergi ketika mereka menceritakan kedua orang itu kepadaku. Lalu 
Rasulullah # melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga, dari 
sekian orang yang tidak ikut berperang. Lalu orang-orang menjauhi kami dan 
berubah sikap terhadap kami, sampai-sampai bumi ini terasa menjauhiku 
pula. Sepertinya ia bukan bumi yang selama ini kukenal. Kami berada dalam 
kondisi seperti itu selama 50 hari. Sedangkan dua orang temanku (Murarah 
bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi) tinggal dan duduk- 
duduk di rumah mereka sambil menangis. Sedang aku sendiri termasuk orang 
yang paling kuat dan keras. Maka aku pun ikut mengerjakan shalat jama'ah 
bersama kaum muslimin dan berkeliling di pasar-pasar, tetapi tidak seorang 
pun mengajakku bicara. Lalu aku mendatangi Rasulullah $ ketika beliau 
tengah berada di majelisnya selepas shalat. Kuucapkan salam dan kukatakan 
pada diriku sendiri: “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk 
menjawab salamku atau tidak.” Kemudian aku mengerjakan shalat di dekat 
beliau, dan aku mencuri pandang kepadanya. Setelah aku memalingkan wajah 
(mengucapkan salam) dalam shalatku, beliau memandangku. Dan ketika 
menoleh ke arah beliau, beliau membuang muka. 


Setelah beberapa lama kaum muslimin mengasingkan diriku, aku ber- 
jalan hingga memanjat dinding rumah Abu Qatadah, yaitu anak pamanku, 
yang merupakan orang yang paling aku cintai. Kemudian aku ucapkan salam 
kepadanya. Demi Allah, ia sama sekali tidak menjawab salamku. Lalu kukat- 
kan: “Hai Abu @atadah, semoga Allah membimbingmu, apakah engkau 
mengetahui, sesungguhnya aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Namun 
Qatadah diam, tidak menjawab. Selanjutnya kuulangi ucapanku yang pertama, 
namun ia tetap terdiam. Maka hal itu kuulangi lagi, tetapi ia tidak memberikan 
jawaban. Lalu Abu Qatadah berujar: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. 
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Maka, kedua mataku pun mencucurkan air mata. Lalu aku pun pergi 
dan meninggalkan dinding tersebut. Dan ketika aku berjalan di pasar Madinah, 
tiba-tiba bersama salah seorang awam dari penduduk Syam (Syiria), menawar- 
kan makanan yang dijualnya di Madinah. Orang itu berkata: “Siapakah yang 
dapat menunjukkan aku kepada Ka'ab bin Malik” Maka orang-orang pun 
menunjukkannya dengan mengisyaratkan tangan ke arahku. Maka ia pun 
menemuiku dan menyerahkan surat dari Raja Ghasan. Dan dulu aku pernah 
menjadi juru tulis (sekretaris). Ternyata di dalamnya tertulis: 


“Amma ba'du. 


Kami telah mendengar berita, bahwasanya sahabatmu (Muhammad) 
telah mengasingkanmu. Dan sesungguhnya Allah tidak menjadikanmu 
di negeri ini hina dan sia-sia. Merupakan kewajiban kami untuk mem- 
bantumu.' 


Ketika membaca surat tersebut, kukatakan kepada diriku sendiri: Ini 
juga merupakan cobaan bagiku.” Kemudian aku memasukkannya ke tungku 
dan membakarnya. Setelah 40 hari dari ke-50 hari pengasingan tersebut berlalu, 
tiba-tiba salah seorang utusan Rasululah $£ mendatangiku. Utusan itu berkata: 
‘Rasulullah % menyuruhmu untuk menjauhi isterimu.” Aku pun bertanya: 
‘Apakah aku harus menceraikannya, atau apa yang harus kulakukan? Utusan 
tersebut menjawab: ‘Kamu harus menjauhinya dan tidak boleh mendekatinya.” 


Dan kepada kedua sahabatku (Murarah bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal 
bin Umayyah al-Waqifi), juga diberlakukan hal yang sama. Kemudian kukata- 
kan kepada isteriku: ‘Pergilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka, sehingga Allah memutuskan persoalan ini pada saat yang dikehendaki- 
Nya.’ Lalu isteri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah & seraya ber- 
kata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Hilal adalah seorang yang sudah tua lagi 
sangat lemah, ia tidak mempunyai pembantu. Berkenankah engkau jika aku 
melayaninya?' Beliau # bersabda: (WA Y S4 Y) “Tidak, tetapi ia tidak 
boleh mendekatimu.' 


Ia (isteri Hilal) berkata: Demi Allah, sesungguhnya ia tidak mempunyai 
gairah lagi melakukan sesuatu. Dan sesungguhnya, demi Allah, ia masih terus 
menangis sejak persoalan ini menderanya sampai saat ini. 


Lalu sebagian anggota keluargaku berkata kepadaku: “Seandainya 
engkau mau meminta izin kepada Rasulullah $ berkenaan dengan isterimu 
itu, sesungguhnya beliau telah mengizinkan isteri Hilal bin Umayyah untuk 
tetap melayani suaminya.” Aku berkata: “Aku tidak tahu bagaimana tanggapan 
Rasulullah # terhadap isteriku, jika aku meminta izin kepada beliau, sedang 
aku adalah seorang yang masih muda.” 


Selanjutnya, kami menjalani hal itu selama sepuluh hari, hingga lengkap- 
lah sudah 50 hari sejak hari pertama Rasulullah & melarang berbicara dengan 
kami. Kemudian aku mengerjakan shalat Shubuh pada hari ke lima puluh ter- 
sebut di atap rumah salah seorang di antara kami. Ketika aku duduk pada 
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posisi yang disebutkan Allah & berkenaan dengan kami, “Diriku ini terasa 
sempit bagiku sendiri dan demikian juga dengan bumi yang terasa sempit 
pula bagiku, padahal bumi sangatlah luas.” Aku mendengar teriakan dari atas 
gunung yang berkata dengan suara yang sangat keras: “Hai Ka'ab bin Malik, 
bergembiralah.” Maka aku langsung tersungkur bersujud. Aku mengetahui 
bahwasanya telah datang kelapangan dari Allah 8 berupa pemberian ampunan 
kepada kami. Rasulullah $ mengumumkan penerimaan taubat kami oleh-Nya, 
ketika shalat Shubuh. Maka, orang-orang pun berdatangan kepada kami guna 
menyampaikan kabar gembira kepada kami. 


Setelah itu mereka pun berangkat menuju ke tempat kedua sahabatku 
itu untuk menyampaikan kabar gembira, lalu memacu kudanya dan berlari 
kecil, tetapi suara dari atas gunung itu lebih cepat daripada kuda. Ketika orang 
yang suaranya kudengar menyampaikan berita itu datang kepadaku, aku mem- 
buka kedua bajuku dan mengenakannya kepada orang itu karena 1a telah 
menyampaikan kabar gembira. Demi Allah, pada hari itu aku tidak mempunyai 
apa-apa lagi kecuali kedua bajuku tersebut. Lalu aku meminjam dua baju dan 
kemudian aku kenakan. Setelah itu aku berangkat untuk bermakmum dengan 
Rasulullah #. Maka orang-orang pun menemuiku rombongan demi rombongan. 
Mereka memberikan ucapan selamat kepadaku atas penerimaan taubat oleh 
Allah. Mereka mengatakan: “Rasulullah hendak mengucapkan selamat kepada- 
mu atas penerimaan taubatmu oleh Allah.' Sehingga aku masuk masjid dan 
ternyata Rasulullah 3% tengah duduk di masjid dengan dikelilingi oleh orang- 
orang. Kemudian Thalhah bin “Ubaidillah bangkit menyambutku. Ia bergegas 
untuk menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak 
ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang menyambutku selain dirinya 


(Thalhah). Aku tidak pernah melupakan Thalhah.” 


Ka'ab melanjutkan ceritanya: “Ketika aku mengucap kan salam kepada 
Rasulullah &, beliau menjawab, dengan wajah ceria yang merupakan cermin 
kebahagiaan beliau: (aki ay h Ae a ay pra is) Bergembiralah dengan 
hari baik yang singgah pada dirimu, sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.' 
Aku berkata: “Apakah hal itu dari sisimu, ya Rasulullah atau dari sisi Allah? 


Beliau 4% menjawab: ‘(ù sês ĉa gS ) Tidak, tetapi dari sisi Allah.” Ia 
pun berkata: “Adalah Rasulullah $&, apabila beliau bergembira, wajahnya 
bersinar bagaikan rembulan, dengan sinar wajahnya itulah beliau diketahui 
kegembiraannya. Maka setelah aku duduk di hadapannya, aku pun berucap: 
“Ya Rasulullah, di antara taubatku itu adalah aku bermaksud mengeluarkan 
sebagian hartaku, sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya,” paparku. 


Beliau & menjawab: (WI —5 38 WIL jan Ul U—al) Tahanlah 
sebagian hartamu, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu.” 


Aku berkata: “Sesungguhnya aku menahan bagianku di Khaibar. Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelematkanku dengan kejujuran. Dan 
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di antara taubatku adalah, bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan 
jujur selamanya. Demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum 
muslimin yang diuji Allah dengan kejujuran dalam berbicara, sejak aku men- 
ceritakan hal itu kepada Rasulullah #&, yang lebih baik daripada ujian yang 
ditimpakan Allah Ta'ala kepadaku. Demi Allah, aku tidak berdusta secara 
sengaja, sejak aku mengatakan hal itu kepada beliau sampai sekarang ini. Aku 
berharap Allah 385 memeliharaku dalam keadaanku ini, selama sisa umurku.” 


Ka'ab bin Malik berkata: “Dan Allah Ta'ala menurunkan ayat: 

Aj Ani SU AA ra SAI KA Sa Id MAY Sa TI IE ip 
Ga Kelainan Sih SAN Si SE AA ga 
AM Ng el ASEAN At in BE ol PB ati ala ita, LB a 

GEA AAS BA AG dd GG AA 
Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada mereka. 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga 
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah sempit pula terasa oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian 
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 
Allah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. Hai orang-orang yang 


beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
yang benar.” 


Ka'ab berkata: "Demi Allah, Allah tidak menganugerahkan nikmat 
kepadaku sama sekali setelah Allah memberikan kepadaku petunjuk kepada 
Islam yang lebih besar bagi diriku, daripada kejujuranku kepada Rasulullah % 
pada hari itu. Aku tidak akan mendustai beliau $ sehingga aku binasa sebagai- 
mana binasanya orang-orang yang telah mendustakan beliau. Sesungguhnya 
Allah telah berfirman kepada orang-orang yang mendustakan beliau, ketika 
Allah menurunkan wahyu dengan ungkapan yang paling buruk yang disampai- 
kan kepada seseorang. Di mana Allah Ta'ala berfirman: 

Wa AAA aing ml HERE Aa Sah oa D 

Ka A LVD Op EN OB E SI Da dog KS 
Kelak mereka akan bersumpah kepada kalian dengan nama Allah, apabila kalian 
kembali kepada mereka supaya kalian berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 
dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka 


adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
akan bersumpah kepada kalian agar kalian ridha kepada mereka. Tetapi jika 
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sekiranya kalian ridha kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
. kepada orang-orang yang fasik itu.” (QS. At-Taubah: 95-96). 


Ka'ab berkata: “Kami bertiga adalah orang-orang yang tidak memenuhi 
perintah. Sedang mereka adalah orang-orang yang diterima oleh Rasulullah #£ 
ketika mereka bersumpah. Maka beliau 8 membai'at mereka dan memohon- 
kan ampunan bagi mereka. Dan beliau menangguhkan hal itu kepada kami, 
sehingga Allah memberikan keputusan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
Gak Ll El de, Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
taubat) mereka.” Penangguhan-Nya itu dan penangguhan beliau atas persoalan 
kami yang telah kami ceritakan berupa tidak ikutnya kami dalam berperang, 
penangguhan bagi orang-orang yang bersumpah kepada beliau dan mengajukan 
alasan kepada beliau dan beliau menerima alasan tersebut.” 


Hadits tersebut derajatnya shahih dan telah disepakati keshahihannya. 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dari az-Zuhri. Hadits ini juga mencakup penafsiran ayat di atas dengan cara 
yang baik dan sederhana. 


Cerita Ka'ab yang menyebutkan dua orang yang ikut dalam perang 
Badar merupakan kesalahan dari az-Zuhri, karena 1a tidak mengetahui kehadiran 
seorang pun dari ketiganya dalam perang Badar. Wallahu a'lam. 


Setelah Allah 88 menyebutkan keberuntungan yang diperoleh ketiga 
orang tersebut di atas, disebabkan oleh 1 kejujuran mereka kepada Rasulullah #£. 
a PS INA NA AI Cp "Hai orang-orang yang beriman, ber. 
takwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar." 
Maksudnya, berbuatlah jujur dan tetaplah dalam kejujuran, niscaya kalian 
termasuk golongan orang-orang yang berbuat jujur dan akan selamat dari 
berbagai kebinasaan. Dan Allah 4 akan memberikan keberuntungan kepada 
kalian dalam segala urusan kalian, serta memberikan jalan keluar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud 4, ia men- 
ceritakan, Rasulullah & bersabda: 


JE Iy EA II SA HN Ola AN HI a Bilal SE) 
Op DASI SU Cie AN Ai CI IL SPB) Silat PEN 
AS JE Iy I A! eA i Oly YAA as An 

(AAS AN ie GK i ii pss 
"Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran itu selalu mem- 
bawa kepada kebaikan dan kebaikan itu selalu membawa ke surga. Dan seorang 
hamba itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah 


menetapkannya sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri 
kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada 
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kejahatan dan kejahatan itu selalu membawa ke neraka. Dan seseorang akan 
terus berdusta, sehingga ia ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Mengenai firman-Nya, 4 1A 1 1 ya ga $ "Bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar." Dari 
“Abdullah bin “Umar, ia mengatakan: “Yaitu bersama Muhammad $ dan 
juga para sahabat beliau.” 


» ATA 


m aoea IN 
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ad UI Gem AA YO Ia 


Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) 
dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir 
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskan- 
lah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, (OS. 
9:120) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mencerca orang-orang yang tidak ikut pada 
perang Tabuk bersama Rasulullah & dari penduduk Madinah dan sekitarnya, 
serta kecenderungan mereka kepada diri mereka sendiri daripada menghadapi 
kesulitan dalam berperang. Dengan demikian itu mereka telah menghalangi 
pahala bagi diri mereka, karena mereka: j 
g JS Ta ba Dai V3 AN E VP " Tidak 
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak pula meng- 


injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir." Yaitu, 
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singgah di suatu tempat yang menjadikan musuh mereka takut. g oG Y, > 
“Dan tidak mendapatkan,” kemenangan dari musuhnya, $ 4 S Y) $ “Melain- 
kan dituliskan bagi mereka.” Yaitu, dengan amal shalih yang bukan termasuk 
dibawah takdir untuk mereka melainkan timbul dari perbuatan mereka, serta 
pahala yang besar. $ CA: i aea Y 3 ol $ "Sesungguhnya Allah tidak menyia- 


nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." 


du GIEL {77 L EL 
IEL Daka neS, RSR 
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Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi 
mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerja- 
kan. (OS. 9:121) 


Allah #£ berfirman, orang-orang yang ikut berperang itu tidak meng- 
infakkan di jalan Allah, ¢ 3 a Yy ipo ia è "Suatu nafkah yang kecil dan tidak 
pula yang besar." Yaitu, sedikit maupun banyak. $ Gəl; ù mba Y, $ "Serta tidak 
melintasi suatu lembah." Yaitu, dalam perjalanan menuju ke tempat musuh, 
& S Yi $ "Melainkan dituliskan bagi mereka." Dalam ayat ini, Allah tidak 
menyebutkan kata bihi, karena perbuatan perbuatan tersebut bersumber darı 
mereka. Oleh a itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Ca a K E $ “Karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 
Dari ayat yang mulia ini, Amirul Mukminin “Utsman bin ‘Affan æ telah 
mendapatkan bagian yang sangat banyak lagi agung, karena ia telah mengeluar- 
kan infak yang besar dan harta benda dalam jumlah yang sangat banyak dalam 
perang ini. Sebagaimana yang diceritakan oleh “Abdullah bin Imam Ahmad, 
dari “Abdurrahman bin Hibab as-Sulami, ia menceritakan: “Rasulullah 
pernah berkhutbah, lalu beliau memotivasi bala tentara yang berada dalam 
kesulitan.” Lalu “Utsman bin “Affan 4 berkata: “Aku ikut menyumbang 
seratus ekor unta berikut pelana dan alasnya.' Kemudian Rasulullah $ me- 
nyampaikan anjurannya kembali. Maka “Utsman bin “Affan berkata: “Aku 
ikut menyumbang seratus ekor unta lagi, berikut pelana sekaligus alasnya.” 
Kemudian beliau menuruni anak tangga mimbar, lalu memberikan motivasi 
kembali. Maka “Utsman bin “Affan berkata: “Aku ikut menyumbang seratus 
ekor unta yang lain lagi, berikut pelana dan alasnya.” 
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“Selanjutnya, aku menyaksikan Rasulullah # bersabda dengan meng- 
gerakkan tangan beliau begini.” “Abdushshamad mengeluarkan tangannya 
seperti orang yang keheranan (ta'jub): “(138 4x5 Ja La ouse dé ú) Tidak ada 
beban bagi ‘Utsman setelah perbuatannya ini.’ 

Mengenai firman-Nya, $ 3 CS Y Es! opb Y, > "Serta tidak melintasi 
suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka. "Qatadah mengatakan: "Tidak- 


lah suatu kaum yang melakukan perjalanan di jalan Allah itu semakin jauh 
dari keluarganya, melainkan ia akan semakin dekat dengan Allah." 


0 3 "3 Ga j 
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (OS. 
9:122) 


Yang demikian itu merupakan penjelasan dari Allah 88, ketika semua 

orang hendak berangkat menuju perang Tabuk bersama Rasulullah 3%. Ada 

segolongan ulama salaf yang berpendapat bahwa setiap orang muslim harus 

ikut berangkat berperang, jika Rasulullah # berangkat. Oleh karena itu, Allah 

Ta'ala berfirman, 4 VE, tús Iz äl 9 "Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun merasa berat." (9S. At-Taubah: 41). 


Dikatakan, bahwa ayat tersebut telah dinaskh (dihapus) oleh ayat yang 

berikut ini: 
LAS yA Jo GEA ol ASIA HP Lah aa JAN OP 
Ki $ 
= "Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 


berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang). 


Dan tidak patut pula bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai 
Rasul.” (QS. At-Taubah: 120). 
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Dikatakan pula, bahwa yang demikian itu merupakan penjelasan bahwa 
Allah && menghendaki semua penduduk kampung agar berangkat berperang 
dan sekelompok orang dari tiap-tiap Kabilah, jika mereka tidak seluruhnya 
keluar. Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah # 
mempelajari pemahaman wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu ber- 
kenaan dengan perihal musuh. Dengan demikian, ada dua tugas yang menyatu 
dalam pasukan tersebut, yaitu yang bertugas mendalami agama dan yang 
bertugas untuk berjihad, karena hal itu merupakan fardhu kifayah bagi setiap 


orang muslim. 


Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika Rasulullah & ikut berperang, maka 
beliau tidak membolehkan seorang pun dari kaum muslimin untuk tidak ikut 
berperang, kecuali orang-orang yang mempunyai halangan (alasan kuat). Dan 
jika beliau tidak ikut keluar dan mengutus pasukan tentara untuk melakukan 
perjalanan, maka beliau tidak akan membolehkan mereka pergi, kecuali dengan 
izin beliau. Jika seseorang keluar berperang, dan setelah itu turun ayat al- 
Qur'an, lalu Nabi % membacakan ayat tersebut kepada para sahabat beliau 
yang berdiam dalam kota bersama beliau, maka setelah pasukan tentara kembali, 
orang-orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya setelah kepergian kalian, Allah menurunkan kepada Nabi-Nya 
ayat al-Qur'an.” 


Maka, orang-orang itu pun segera membacakan ayat tersebut dan mem- 
berikan pemahaman agama kepada mereka 2 yang baru kembali dari medan 
perang. Dan itulah firman Allah Ta'ala, $ BS EI opd oS LG, $ “Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang.” 
Allah 4% berfirman, jika Rasulullah & menetap, $ 2b 24. 83 ia KAI ” 

"Mengapa tidak pergi dari setiap golongan di antara mereka beberapa orang.' 
Yang dimaksud dengan hal itu adalah, bahwa tidak sepatutnya bagi kaum 
muslimin untuk pergi berperang secara keseluruhan, sedang Nabi & tetap di 
tempat (tidak ikut berperang). Jika beliau tetap tinggal di tempat, sedang semua 
pasukan telah berangkat, maka hendaklah beberapa orang tetap tinggal bersama 
Nabi &. 


Mengenai ayat ini, al“ Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
“Dari setiap masyarakat Arab ada sekelompok orang yang berangkat mendatangi 
Rasulullah 3%, kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang 
mereka inginkan, sekaligus mendalami ilmu agama. Mereka berkata kepada 
Nabi: “Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?” Maka beliau % 
juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan kepada keluarga 
kami, jika kami telah kembali kelak kepada mereka.” 


Ibnu “Abbas mengemukakan, bahwa Nabi $ menyuruh mereka untuk 
senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau mengutus mereka kepada 
kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. 
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Dan jika mereka datang kepada kaumnya, mereka berkata: "Sesungguhnya 
barangsiapa yang memeluk Islam, berarti ia termasuk golongan kami." Mereka 
juga memperingatkan, sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah 
dari bapak dan ibunya. Nabi $ memberitahu mereka dan menyuruh agar 
mereka memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika telah kembali kepada 
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk Islam dan 
memperingatkan mereka dari api neraka, serta menyampaikan kabar gembira 
tentang surga. 


Pen TA >p J A Ar Geo Z o PITA 30 2G 
Pa Nai Ga ah AI AS oa UE 


5 Pea EE p” F » A 
Qi EA E hiii S 


Hai orang-orang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu 
itu dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu dan ketahuilah, 
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:123) 


Allah $$ memerintahkan orang-orang mukmin supaya memerangi 
orang-orang kafir. Dan yang menjadi sasaran utama hendaknya adalah yang 
paling dekat dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah # memulai 
dengan memerangi orang-orang musyrik di Jazirah Arab. Setelah selesai me- 
merangi mereka, telah berhasil pula membebaskan kota Makkah, Madinah, 
Tha'if, Yaman, Yamamah, Hijr, Khaibar, Hadhramaut dan daerah-daerah 
lainnya yang terdapat di Jazirah Arab. Kemudian orang-orang dari kampung- 
kampung Arab datang berduyun-duyun memeluk agama Allah, beliau memulai 
dengan memerangi Ahlul Kitab. Maka beliau mempersiapkan diri untuk 
menyerang bangsa Romawi, karena mereka adalah orang yang paling dekat 
dengan Jazirah Arab, sekaligus sebagai orang yang paling pantas mendapat 
seruan kepada Islam, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian beliau 
pun sampai di Tabuk dan selanjutnya kembali pulang karena orang-orang 
sudah merasa keletihan, negara dalam keadaan kekeringan dan kesulitan. Yang 
demikian itu terjadi pada tahun ke-9 H. Dan pada tahun ke-10 H, beliau me- 
ngerjakan haji wada'. Dan setelah itu Rasulullah # pun menghadap Allah 4g, 
81 hari setelah haji wada'. 


Selanjutnya Allah & memilih beberapa orang yang ada di sisi beliau 
untuk menggantikan beliau dalam memegang kekhalifahan. Yaitu sahabat 
dan orang kepercayaannya, Abu Bakar ash-Shiddig 4. Hampir saja agama 
mengalami kegoncangan sehingga Allah 4 meneguhkannya dengan kehadiran 
Abu Bakar. Juga mengikat erat kaidah-kaidahnya, serta mengokohkan sendi- 


sendinya. Ia selalu menolak orang-orang yang menjauhkan diri dari agama, 
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setelah sebelumnya dipaksa untuk kembali, mengajak orang-orang murtad 
untuk kembali kepada Islam, mengambil dengan paksa zakat dari orang-orang 
yang tidak mau membayarnya, menjelaskan kebenaran bagi orang-orang 
yang tidak mengetahuinya, menjalankan tugas Rasulullah yang diembankan 
kepadanya. 


Kemudian Abu Bakar mempersiapkan pasukan Islam untuk menyerang 
bangsa Romawi yang merupakan penyembah salib dan menyerang bangsa 
Persia yang merupakan penyembah api. Maka dengan berkah perjalanannya, 
Allah menaklukkan negeri tersebut untuk Abu Bakar, menundukkan Kisra 
(Persia) dan Kaisar (Romawi), serta para pengikutnya. Selanjutnya Abu Bakar 
menginfakkan simpanan keduanya itu di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana hal 
itu telah diceritakan Rasulullah #&. 


Selanjutnya kekhalifahan Abu Bakar digantikan oleh al-Faruq, Abu 
Hafs “Umar bin al-Khaththab &. Melalui “Umar inilah, Allah 4& menundukkan 
orang-orang kafir, orang-orang yang tidak mau mengakui adanya Rabb, orang- 
orang zhalim dan orang-orang munafik. “Umar juga berhasil menguasai kerajaan 
di belahan timur dan barat. Juga berhasil membawa pulang berbagai simpanan 
kekayaan dari berbagai daerah, baik dari daerah yang dekat maupun dari daerah 


yang jauh. Kemudian membagikannya sesuai dengan aturan syari'at. 


Setelah “Umar bin al-Khaththab meninggal sebagai seorang yang syahid 
dan telah hidup secara terhormat dan terpuji, maka para sahabat dari kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar sepakat untuk menyerahkan kekhalifahan kepada 
Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &. “Utsman memelihara Islam dengan 
sebaik-baiknya dan menjadikan hujjah Allah Ta'ala meluas ke seluruh belahan 
bumi. Sehingga Islam pun menjadi jaya baik di belahan barat maupun timur 
dan kalimat Allah juga menjadi benar-benar tinggi, agama-Nya pun berada 
di atas agama yang lain. Setiap kali berhasil menaklukan suatu bangsa, maka 
mereka beralih ke bangsa berikutnya, lalu ke bangsa berikutnya lagi, seb agai 
wujud ketaatan pada firman Allah 38, $ , Ea NE SN UE Le Tedi GGD 
"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar 
kalian itu." 


Firman-Nya, 4 ia ls D L35 $ "Dan hendaklah mereka menemui 
kekerasan dari kalian." Maksudnya, hendaklah orang-orang kafir itu mendapat- 
kan kekerasan dari kalian dalam penyerangan kalian terhadap mereka, karena 
seorang mukmin yang sempurna adalah yang lemah lembut kepada sesama 
saudaranya seagama dan keras lagi kasar kepada musuhnya yang kafir. Yang 
demikian | itu adalah Kuan firman Allah Ta'ala: 
$ K5 He Taal iaa aii M Jo á > "Muhammad itu adalah 
Rasul Allah, dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang terhadap sesama mereka." (OS. Al- 
Fath: 29). 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ SA x RE lsi, $ "Dan ketehuilah, 
bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa." Maksudnya, perangilah orang- 
orang kafir dan bertawakkallah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
bersama kalian, bila kalian bertakwa dan taat kepada-Nya. 


Demikianlah, selama tiga generasi yang merupakan umat terbaik itu 
berada dalam puncak keteguhan (istigamah) dan mereka senantiasa taat kepada 
Allah 8& serta niscaya masih terus berjaya atas musuh mereka. Selama itu pula 
pembebasan berbagai wilayah masih terus berlangsung, serta semua musuh 
pun terus ditundukkan dan merugi. Setelah muncul berbagai macam fitnah, 
ambisi (hawa nafsu) dan segala bentuk pertikaian di antara para raja, maka 
musuh-musuh Islam yang tersebar di belahan bumi berkeinginan kuat untuk 
menguasai berbagai wilayah. Maka mereka pun mendatangi wilayah-wilayah 
tersebut tanpa adanya perlawanan dari para raja, karena mereka sibuk mengurus 
kepentingan antar sesama mereka saja. Selanjutnya mereka menyerang negara- 
negara Islam dan menguasai beberapa ujung wilayahnya, bahkan mengalahkan 
banyak dari negara Islam. Segala urusan berawal dan berakhir di tangan Allah 
Ta'ala. Setiap kali salah satu kerajaan dari kerajaan-kerajaan Islam bangkit dan 
melaksanakan semua perintah Allah, serta bertawakkal kepada-Nya, niscaya 
Allah akan menaklukkan baginya negeri lain dan ia akan kembali menguasai 
musuh dengan jaminan dan perlindungan dari-Nya. Allah 45 yang merupakan 
tempat meminta dan berharap, akan senantiasa menempatkan kaum muslimin 
sebagai penguasa atas musuh-musuh-Nya yang kafir dan akan meninggikan 
kalimat mereka di seluruh belahan bumi, karena sesungguhnya Allah Maha- 
dermawan lagi Mahapemurah. 
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Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata: "Siapa di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka 
surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. (QS. 9:124) 
Dan adapun orang-orang yang di dalam bati mereka ada penyakit, maka 
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dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya 
(yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. (QS. 9:125) 


Allah 3# berfirman, $ : Pera se BL? "Dan apabila diturunkan suatu 
surat." Maka di antara orang-orang munafik itu ada, $ CW sih sl; < JE 3d 
"Orang yang berkata: Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat imi?” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainnya: "Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan 


| turunnya surat ini?" Lalu Allah Ta'ala berfirman: 


$ 01 kaka 3, CGJ ARENG 1 gale il éG p "Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surat ini akan menambah imannya, sedang mereka merasa gembira." Ayat 
ini merupakan dalil yang paling kongkrit yang menunjukkan bahwa iman itu 
dapat bertambah dan berkurang, sebagaimana hal ini telah menjadi pendapat 
ulama salaf dan khalaf. Bahkan hal itu telah menjadi kesepakatan (ijma'). 


Masalah ini telah diuraikan secara singkat pada permulaan kitab Syarh 
al-Bukhari. 


É aer IE Mg La e PE 2 pl éf, > "Dan adapun orang-orang 
yang di dalam hati mereka terdapat penyakit, maka dengan surat itu akan ber- 
tambah kekafiran mereka di samping kekafirannya (yang telah ada). " Maksudnya, 
keraguan mereka semakin bertambah dan „bertumpuk. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala, $ Ti Au o 2 IE 2 "Dan Kami turunkan 
dari al-Qur'an (sebagai) sesuatu yang menjadi penawar." (OS. Al-Israa' 82). 


Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kecelakaan mereka, 
di mana sesuatu yang seharusnya menjadi petunjuk bagi hati justru menjadi 
penyebab bagi kesesatan dan kehancuran mereka, sebagaimana ramuan yang 


salah jika dimakan hanya akan menjadikan penyakit semakin parah. 
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Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali ataun dua kali setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) ber- 
taubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (QS. 9:126) Dan apabila 
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diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian yang 
lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) 
yang melihatmu?" Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (OS. 
9:127) 


Allah £ 5 berfirman, tidakkah orang-orang munafik itu mengetahui, 
KO SIR YG a YE Aaa A > “Bahwa mereka diuji 
sekali atau dua kali dalam setiap tahun, kemudian mereka tidak juga bertaubat 
dan tidak pula mengambil pelajaran?" Maksudnya, mereka tidak bertaubat 
dari dosa-dosa mereka yang telah berlalu dan mereka juga tidak mau mengingat 
keadaan yang akan mereka jalani di masa mendatang. 


Mujahid mengatakan: "Mereka diuji dengan kekeringan dan kelaparan." 
Sedangkan Qatadah berpendapat: "Mereka diuji dengan peperangan sekali atau 
dua kali setiap tahunnya." 


Mengenai firman Allah 86, $ 5) yg cG Is 22 Dj 4 Da Yi? 
“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali atau dua kali dalam setiap tahun.” Syuraik menceritakan dari Jabir, 
dari al-Ju'fi, dari Abu adh-Dhuha, dari Hudzaifah, ia mengatakan: "Setiap 
tahun kami mendengar kebohongan satu atau dua kali. Lalu banyak orang 
yang tersesat karena kebohongan tersebut." Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir. 


Firman-Nya: 
AN NAN KA A S JB ya Rn Bo SN g d 
Mori YA 
“Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian 
yang lain (sambil berkata); Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) yang 
melihat kalian? Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati 
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.” Hal ini juga 
merupakan pemberitahuan tentang orang-orang munafik, di mana jika turun 
suatu Surat kepada Rasulullah 3%, maka, $ 2x Jl gan F$ $ "Sebagian mereka 
memandang a sebagian yang lain. " Yaitu, saling menoleh seraya berucap: 
BIPA SIA a SN J’ "Adakah seseorang dari (orang orang yang beriman) 
yang mel ihat kålian? Sesudah itu mereka pun pergi." Yaitu, mereka berpaling 
dan menjauhkan diri dari kebenaran. Dan itulah keadaan mereka ketika di 
dunia, di mana mereka tidak teguh di atas kebenaran, tidak mau menerima 
dan memahamı kebenaran tersebut. Yang demikian itu sama seperti firman 
Allah Ta'ala, 6 37743 oh 05. nan SSI 3 EP “Maka 
mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu 
keledai liar yang lari terkejut, lari dari singa.” (OS. Al-Muddatstsir: 49-51). 


Maksudnya, mengapa mereka itu memalingkan diri darimu ke kanan dan ke 
kiri, serta lari dari kebenaran menuju kepada kebathilan. 
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Firman-Nya, $ e4 PE 5 $ "Sesudah itu mereka pun pergi. 
Allah telah memalingkan hati mereka." Firman Allah 3g itu adalah sama seperti 
firman-Nya ini, $ -& j3 A 2 | Pr CBP "Ketika mereka berpaling dari kebenaran, 
Allah memalingkan hati mereka." (OS. Ash-Shaff: 5). < Oak Y 53 LP 
"Bahwasanya mereka (adalah) kaum yang tidak mengerti." Maksudnya, mereka 
tidak memahami pesan Allah dan tidak berusaha untuk memahaminya, serta 
tidak menginginkannya, bahkan mereka senantiasa lalai untuk melakukan hal 
tersebut dan menjauhkan diri darinya. Oleh karena itu, mereka mengalami 
apa yang mereka alami tersebut. 
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Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin. (OS. 9:128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka 
katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Ilah selain Allah. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki 'Arsy 
yang agung". (OS. 9:129) 


Allah 88 berfirman sambil memberitahukan tentang anugerah Allah 
kepada orang- orang yang beriman, pengutusan seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yaitu dari jenis mereka dan satu bahasa dengan mereka. Sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim #8, $ «4 Yu, me CAN Sp "Ya 
Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri." 
(OS. Al-Bagarah: 129). 


Allah Ta'ala j juga berfirman: 


g meil a H3 Ea 3 nia i BM ASP "Sungguh Allah telah 
memberi karunia kepada orang-orang yang batu ketika Allah mengutus di 
antara mereka sendiri seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri." (OS. Ali 
Imran: 164). 
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Dan firman-Nya, $ a E = L5 i $ "Sesungguhnya telah 
datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri." Yaitu dan tengah- 
tengah kalian dan yang berbahasa dengan bahasa kalian. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ja'far bin Abi Thalib & kepada Raja Najasyi, dan apa yang 
dikatakan oleh al-Mughirah bin Syu'bah kepada utusan Kisra: "Sesungguhnya 
Allah telah mengutus seorang Rasul ke tengah-tengah kami dari kalangan 
kami sendiri, yang kami mengetahui nasab, sifat, tempat masuk, tempat keluar, 
kejujuran dan amanahnya." 


Mengenai firman-Nya, $ Sail KN mag 5 Tay "Sesungguhnya 
telah datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri. ' "Sufyan bin 
'Uyainah menceritakan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, 1 ia mengata- 


kan: "Rasul itu tidak pernah tersentuh oleh kelahiran Jahiliyah." 


Firman-Nya, $4 U s 26 22? "Berat terasa olehnya penderitaan kalian." 
Maksudnya, ia merasa berat menyaksikan penderitaan dan kesusahan yang 
menimpa umatnya. $ KÉ a è "Sangat menginginkan kalian." Yaitu, 
berkeinginan keras untuk memberikan petunjuk dan menghasilkan manfaat 
duniawi dan ukhrawi kepada kalian. Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Abu Dzar, ia bercerita: “Kami pernah meninggalkan Rasulullah # dan tiada 
seekor burung pun yang mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, melainkan 
ia menyebutkan kepada kami tentang ilmunya. Ia bercerita, Rasulullah $% 


bersabda: 

CS A ar adl a E sea R G) 
"Tidak ada sesuatu pun yang (dapat) mendekatkan ke surga dan menjauhkan 
neraka, melainkan telah diterangkan kepada kalian." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mencerita- 
kan, Rasulullah & bersabda: 


KT uk a a pe 9) 3) G5 FIM) 
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"Sesungguhnya Allah tidak Menelan suatu hal, melainkan Allah telah 
mengajarkan, bahwa Allah akan memperlihatkannya dari kalangan kalian. 
Ketahuilah, sesungguhnya aku telah memegang kendali kalian daripada kalian 
terjerumus ke dalam api neraka, seperti terjerumusnya seekor kupu-kupu atau 
lalat ke arah api." 


Imam Ahmad juga menceritakan, Hasan Ibnu Musa telah menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami, “Ali 
bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu “Abbas, bahwasanya 
Rasulullah $& pernah didatangi oleh dua Malaikat seperti yang dilihat seseorang 
dalam tidurnya. Salah satu Malaikat itu duduk di dekat kedua kaki beliau, 
sedangkan yang lain lagi duduk di dekat kepala beliau. Yang di dekat kedua 


D 





WP AP AP AP AP AI AP AS AP AS AI AAI A Sa n a T T DD DD D DD D D 


Tafsir Ibnu Katsir juz 11 | 237 














32 





Da 














(PAP AP AP 
On, TO 


kakinya berkata kepada Malaikat yang berada di dekat kepala beliau: "Buatlah 
perumpamaan antara ia (Rasulullah) dengan umatnya." Maka Malaikat itu 
menjawab: "Sesungguhnya perumpamaan dirinya dengan umatnya adalah 
seperti kaum yang melakukan perjalanan dan mengakhirinya di tengah padang 
pasir, sedangkan mereka sama sekali tidak mempunyai bekal untuk mengarungi 
padang pasir tersebut, dan tidak pula membawa bekal yang dapat menghantar- 
kan mereka untuk kembali pulang. 


(PAP AP AP A 
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Pada saat itu, mereka didatangi oleh seseorang dengan pakaian ke- 
besarannya seraya berkata: "Bagaimana pendapat kalian jika aku tunjukkan 
kepada kalian kebun yang subur dan kolam yang penuh dengan air, apakah 
kalian akan ikut denganku?" Maka mereka berkata: "Ya." Maka orang itu pun 
berjalan bersama mereka, lalu ia menunjukkan kebun yang subur dan kolam 
yang penuh dengan air. Maka mereka pun langsung makan dan minum hingga 
menjadi gemuk. Kemudian ia berkata kepada mereka: "Bukankah aku telah 
merubah kalian kepada keadaan seperti itu dan kalian telah berjanji akan 
mengikutiku jika aku menghantarkan kalian kepada kebun yang subur dan 
kolam yang penuh dengan air?" Benar," jawab mereka. Lalu, orang itu ber- 
kata: "Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat kebun yang lebih subur dari 
kebun ini dan juga kolam yang lebih banyak airnya daripada kolam ini. Maka 
ikutilah aku." 


Lalu, ada sekelompok orang berkata: "Mahabenar Allah, kami pasti 
akan mengikutinya." Sedangkan sekelompok lainnya berkata: "Sesungguhnya 
kami telah meridhai dengan i ini saja dan akan tinggal saja di sini." Dan firman- 
Nya, $ moy j or pL è "Sangat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin.” Yang demikian itu adalah sama seperti firman-Nya: 

4 ina GI La LA HI UN (j3, $ "Dan rendahkanlah dirimu terbadap orang: 
orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. " (OS. As-Syu'ara': 215). 


Demikianlah Allah && memerintahkan Rasulullah $ dengan ayat ini, 
yaitu firman-Nya, $ J5 ob $ "Jika mereka berpaling." Yaitu, berpaling dari apa 
yang engkau bawa kepada mereka, berupa syari'at yang agung, suci, sempurna 
dan menyeluruh. SV! UV MI S j2 $ "Maka katakanlah: Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada Ilah selain Dia." Aan Allah telah cukup menjadi 
pelindungku, tidak ada Ilah selain Dia, kepada-Nya a aku bertawakkal. Sebagai- 
mana Allah juga telah berfirman, $ IS, aias AVI Ae ab 
"Allahlah Rabb masyrig (timur) dan maghrib (barat) tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan banya Allah. Maka jadikanlah Allah sebagai pelindung." 
(OS. Al-Muzzammil: 9). 


Dan firman-Nya, $ hall A 23, 3,9 "Dan Dia adalah Rabb yang 
memiliki 'Arsy yang agung." Maksudnya, Allah adalah Raja dan Pencipta segala 
sesuatu. Karena Allah adalah Rabb pemilik 'Arsy yang agung, yang merupakan 
atap bagi semua makhluk termasuk di dalamnya langit, bumi dan seisinya. 
Semuanya itu berada di bawah 'Arsy dan di bawah kendali kekuasaan Allah 


DD RT O 


Du IN D RI 





WAD AD AD AD AD AD AS AS AS AS AS D a a a an Pa aa 





238 Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 








D IR 











“Ta'ala. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, kekuasaan-Nya berlaku pada segala 


sesuatu dan Allah pelindung segala sesuatu. 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid pernah mengata- 
kan: “Maka aku mendapatkan akhir dari surat Bara-ah (at-Taubah) ada bersama 
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah.” 


Di halaman depan telah kami kemukakan, bahwasanya ada sekelompok 
sahabat yang menyebutkan hal itu di hadapan Rasulullah $. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Khuzaimah bin Tsabit, ketika ia memulainya. Wallahu a'lam. 


Demikianlah akhir penafsiran dari surat Bara-ah. Segala puja dan puji 
hanya milik Allah. 


— = 000 = ----- 
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YUNUS 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-10 : 109 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


>% - PA : (4 A 0 rr Cw | 
AEA 3 SU LI EK ak 


4 PIC UEA g Kk yr AA „4 > sars AL R >r 
3 IA DI ss LE iA aA 3 
& 


EN SBM AG AP on MP ar 
2 Ma pa VALD, oll Je ie Ae IK 


Alif Laam Raa'. Inilah ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung bikmah. (OS. 
10:1) Patutkah menjadi keheranan bagi manusia, bahwa Kami mewahyukan 
kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman, bahwa mereka mem- 
punyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka." Orang-orang kafir 
itu berkata: "Sesungguhnya orang ini (Mubammad &) benar-benar adalah 
tukang sihir yang nyata." (OS. 10:2) 


Adapun huruf-huruf yang terpotong-potong di awal beberapa surat, 
maka pembicaraan tentang hal tersebut telah lewat di awal surat al-Bagarah. 
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$ «S ASI oy; Ab p "nilah ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung 
hikmah." Maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Qur'an yang muhkam dan yang 
nyata. Al-Hasan al-Bashri berkata: “Maksudnya yaitu, Taurat dan Zabur.” 


Dan firman-Nya, 4Y! $ Ús A AÍ “Patutkah menjadi keheranan 
bagi manusia,” (hingga ayat seterusnya). Allah Ta'ala berfirman, mengingkari 
orang yang keheranan dari kalangan orang-orang kafir terhadap diutusnya 
para Rasul dari golongan manusia, sebagaimana Allah Ta'ala memberi kabar 
tentang generasi terdahulu melalui ucapan mereka: € 5,34 taia" Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?” (QS. At-Taghaabun: 6). 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Ketika Allah Ta'ala mengutus 
Muhammad & sebagai Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari mereka 
mengingkarinya, maka mereka berkata: 'Allah akan lebih Agung kalau Rasul- 
Nya bukan dari manusia seperti Muhammad,' lalu Allah 4& menurunkan ayat, 
LYI g Lae g oÍ > "Patutkah menjadi keberanan bagi manusia," (hingga ayat 
seterusnya).” 


Firman-Nya, $ sa Le 2 al TP Ta Š "Dan gembirakanlah 
orang-orang beriman, bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi." 
Maksudnya, kebahagiaan telah mendahului mereka, dalam kitab catatan 
terdahulu, (hal ini?) diriwayatkan dari Ibnu “Abbas. 


Mujahid berkata: "Yaitu amal-amal shalih, shalat, puasa, shadaqah 
dan bacaan tasbih mereka." Mujahid berkata: "Dan Muhammad $ memberi 
syafa'at kepada mereka." Begitu juga perkataan Zaid bin Aslam dan Muqatil 
bin Hayyan. 


Ibnu Jarir memilih perkataan Mujahid, bahwa yang dimaksud "gadama 
shidqin" adalah amal-amal shalih yang mereka amalkan, seperti dikatakan 
"lahu gadamun fil Islam," (ia memiliki amal baik dalam Islam) seperti ucapan 
Hassan bin Tsabit: 


yÉ úi SI SIN A gi 


Kami mempunyai amal yang mulia kepadamu. Dan orang-orang se- 
telah kami 
mengikuti pendahulu kami dalam taat kepada Allah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ¿ss “5 Is ol os JG "Orang-orang 
kafir berkata: Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang 
sihir yang nyata. '" Maksudnya, bersamaan dengan Kami utus kepada mereka 
seorang Rasul dari kalangan mereka, seorang laki-laki dari jenis mereka, sebagai 
pemberi kabar gembira dan yang menakuti-nakuti (pemberi peringatan): 

A US o| JE > "Orang-orang kafir berkata: Sesungguhnya orang 
ini (Muhammad) benar-benar tukang sihir yang nyata. '" Maksudnya yaitu, yang 
jelas dan mereka (orang-orang kafir itu) berdusta dalam hal itu. 
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Sesungguhnya Rabbmu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Allah bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) 
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. Yang demikian itulah Allah, Rabbmu, 
maka ibadahilah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran. 


(OS. 10:3) 
Allah #£# memberikan kabar, bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb 


semesta alam dan sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari, seperti hari-hari dunia ini. Pendapat lain mengatakan tiap satu hari 
sama dengan seribu tahun dari hari-hari dunia, setelah itu Allah bersemayam 


di atas “Arsy yang merupakan makhluk yang paling agung dan merupakan 
atap seluruh makhluk. 


Dan firman-Nya, $ FYI 7x > "Untuk mengatur segala sesuatu. " Maksud- 
nya, mengatur semua makhluk. 4 > Ai GA Fe CES: Jin å E oY è 
“Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya seberat dzarrah pun (baik) yang ada 
di langit maupun yang ada di bumi.” (QS. Saba': 3). Allah tidak disibukkan oleh 
satu masalah dengan masalah yang lainnya dan tidak pula masalah-masalah 
itu membuat-Nya salah, Allah tidak bosan dengan desakan orang-orang yang 
meminta. Ketika mengatur yang besar, tidak membuat-Nya lalai untuk me- 
ngatur yang kecil, yaitu mengenai gunung, lautan, tempat yang ramai dan 
juga yang sunyi dari penghuninya. 


g i ofaa sate BL aa Y, $ "Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi- 

Nya melainkan bagi orang yang telah diizinkan- Nya mempergleh syafa'at itu." 
(QS. Saba': 23). Dan firman-Nya, $ 07X Sel. usu e ya SG $ " Dzat yang 
demikian itulah Allah, Rabbmu, maka ibadahilah Dia. Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran. " Maksudnya, esakanlah kS dengan beribadah kepada- 
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya. $ 0y, SX NI 9 "Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran." Maksudnya, hai orang-orang musyrik dalam urusanmu, 
kamu beribadah kepada Allah beserta ilah-ilah yang lainnya, padahal kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya / Allah sendirilah yang membuat ciptaan, 
sebagaimana firman-Nya, $ a 4 a gas ja 4 A > "Dan sesungguhnya 
jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan mereka?" Niscaya 
mereka menjawab: 'Allah.'" (OS. Az-Zukhrutf: 87). 
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Hanya kepada-Nyalah kamu semua akan kembali; sebagai janji yang benar 
daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaan- 
nya kemudian mengulanginya (menghidupkan) kembali (sesudah berbangkit), 
agar Allah memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan 
yang mengerjakan amal shalih dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir, 
disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka. (QS. 10:4) 


Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kepada-Nyalah 
tempat kembalinya para makhluk pada hari Kiamat, Allah tidak meninggalkan 
satu (seorang) pun dari mereka hingga mengembalikannya, sebagaimana Allah 
memulainya. Kemudian Allah Ta'ala (Yang Mahatinggi) menyebutkan, bahwa 
a Allah mengembal alikan makhluk sebagaimana Allah memulai- 
nya, 4 ale oa A, 3 Jd 53 Sih a; $ "Dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan )nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (QS. 
Ar-Ruum: 27). 

$ Jala, AA | Le, Ne “pa SP "Agar Allah memberi pem- 
balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dengan 
adil." Maksudnya, dengan pembalasan yang adil dan setimpal. 

EE aa Sua A AS S ddi $ "Dan untuk orang- 
orang kafir disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka." Maksudnya, disebabkan kekafiran mereka, mereka disiksa 
pada hari Kiamat dengan berbagai macam siksaan, berupa angin panas, air 
panas dan naungan asap yang hitam. 
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan di- 
tetapkan-Nya manzilab-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hag. Allah 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang me- 
ngetahui. (OS. 10:5) Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu 
dan pada yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 10:6) 


Allah 4 memberi kabar tentang ciptaan-Nya berupa tanda-tanda yang 
menunjukkan atas kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Sesungguhnya 
Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari sebagai sinar dan 
menjadikan cahaya bulan sebagai penerang. Yang ini merupakan sinar matahari 
dan yang itu adalah cahaya bulan, keduanya berbeda dan tidak serupa (antara 
matahari dan bulan.E9). Dan Allah menjadikan kekuasaan matahari pada siang 
hari dan kekuasaan bulan para malam hari. Allah menentukan bulan pada 
manzilah-manzilah (tempat-tempat bagi perjalanan bulan), maka mula-mula 
bulan itu kecil, kemudian cahaya dan bentuknya semakin bertambah sehingga 
ia menjadi penuh cahayanya dan sempurnalah purnamanya, kemudian mulailah 
ia mengecil hingga kembali kepada bentuk semula dalam waktu, Satu bulan. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, $ ca NA NS sea Ta Kat Tp 
"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
tua." (OS. Yaasiin: 39). 


Dan firman-Nya dalam ayat yang mulia ini, $ o sa 39 "Dan Allah me- 
netapkannya. " Maksudnya adalah bulan. $ Se da Sen a 
"Tempat-tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan waktu." Maka dengan matahari, kamu mengetahui hari- 
hari dan dengan bulan, kamu mengetahui bilangan bulan-bulan dan tahun- 


tahun. 


$ IV WS M J5 “Allah tidak menciptakan yang demikian 
itu melainkan dengan hag.” Maksudnya, Allah tidak menciptakannya 
dengan main-main, akan tetapi dalam penciptaan itu ada hikmah yang 
agung dan hujjah yang kuat, sebagaimana firman-Nya: 
E ba AS A BA Si ye US er PA al a a Y 
"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara kedua- 
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nya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka." (9S. Shaad: 27). 


Firman-Nya, 4 VI Kei d "Allah menjelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya). " Maksudnya, Allah menerangkan bukti-bukti dan dalil-dalil, 4 0 JA r I 


"Kepada orang-orang yang mengetahui. " 


Firman-Nya, 4 45, J II 3 > "Sesungguhnya pada pertukaran 
malam dan siang itu." Maksudnya, pergantian keduanya, jika datang yang ini, 
hilanglah yang itu. Dan jika hilang yang itu, datanglah yang ini, tidak terlambat 
sedikit pun. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, $ tss iii; Di PD A > 


"Allah menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat." 
(QS. Al-A'raaf: 54). 


Dan firman-Nya, $ 2 AW 5 i i G, $ "Dan pada apa yang 
diciptakan Allah di langit dan di bumi." Maksudnya, dari tanda-tanda yang 
menunjukkan atas kebesaran Allah Ta'ala, sebagaimana Allah berfirman, 


g PA AN ~i NG a s? "Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) di langit dan di bumi.” (QS. Yusuf: 105). 


Allah berfirman: 
g SAY SN AN AA, Ja SE, SN, SA Kata pa — ol |» “Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (OS. Ali Imran: 190). 
Maksudnya, yang memiliki akal. Dalam surat ini Allah berfirman: 
bo, I S > "Benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- 
orang yang bertakwa." Maksudnya, yang takut dari siksaan Allah, kemurkaan 


dan adzab-Nya. 
2 Ekg ogs oh a gA Arr KG i7 
Ge BEBI WA aya, | PT betah A KTA YG Ml ol 


Ad Are E LA Zr 5 Ae Ta 
KSN eE 2 eng SN, 


E LSN 


Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) 
pertemuan dengan Kami dan merasa puas dengan kehidupan di dunia serta 
merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan 
ayat-ayat kami, (OS. 10:7) mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan 
apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 10:8) 
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Allah 88 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
celaka, yang mengingkari pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat. Mereka 
tidak dapat mengharapkan sesuatu apa pun dari pertemuan itu, mereka hanya 
senang dan tenang dengan kehidupan dunia. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tidaklah mereka menghias 
dunia dan tidak juga mengagungkannya (berlebih-lebihan terhadapnya) sehingga 
mereka ridha dengannya, sedangkan mereka lalai dari ayat-ayat Allah yang 
kauntyyah (berupa alam ciptaan-Nya), mereka tidak memikirkannya, begitu 
juga terhadap ayat-ayat syar'iyyah-Nya, mereka tidak melaksanakannya, se- 
sungguhnya tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah neraka, sebagai 
balasan atas dosa-dosa, kesalahan-kesalahan dan kejahatan-kejahatan yang 
mereka perbuat di dunia, ditambah dengan kekafiran mereka kepada Allah, 
Rasul-Nya dan hari akhir.” 


PAP AP AP AI AD AI A A AI AI GI AI GI GI A) GI A 


San a le ea 
aadj goiana 


” 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. 
(OS. 10:9) Do'a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma" dan 
salam penghormatan mereka ialah: "Salaam". Dan penutup do'a mereka 

ialah: "Alhamdulillaahi Rabbil 'aalamin." (OS. 10:10) 


Ayat ini merupakan kabar tentang orang-orang yang bahagia, yaitu 
orang-orang yang beriman kepada Allah, membenarkan para Rasul dan me- 
laksanakan apa yang mereka perintahkan, lalu mereka pun melakukan amal 
shalih, bahwa sesungguhnya Allah akan memberi petunjuk kepada mereka 


karena keimanan mereka. 


Huruf ba' di sini mengandung pengertian sababiyah, maka maksudnya 
adalah disebabkan (karena) keimanan mereka di dunia, maka Allah memberi 
petunjuk kepada mereka di hari Kiamat jalan yang lurus, sehingga mereka 
melewatinya dan masuk ke surga. Dan kemungkinan juga ba' di sini me- 
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ngandung arti lil isti anah, sebagaimana Mujahid berkata mengenai firman 
Allah, & ept} pa eei $ "Mereka diberi petunjuk oleh Rabbnya karena 
keimanannya. "Ia (Mujahid) berkata: “Mereka memiliki cahaya yang meng- 
akibatkan mereka dapat berjalan.” 


Ibnu Juraij berkata mengenai ayat tersebut: “Amal mereka menampak- 
kan diri di hadapan mereka dengan penampilan yang bagus dan bau yang 
harum. Jika seorang mukmin itu bangkit dari kuburnya, amal itu menampakkan 
diri di hadapannya dan menyampaikan kabar gembira dengan setiap kebaikan, 
maka si mukmin itu bertanya kepadanya: “Siapa engkau?” Maka ia menjawab: 
“Aku adalah amalmu.' Maka amal itu menjadi cahaya di depannya hingga ia 
masuk surga, itulah firman Allah Ta'ala, $ ieh eey e—a > "Mereka diberi 
petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya." Sedangkan orang kafir, 
amalnya menampakkan diri di hadapannya dengan penampilan yang buruk 
dan bau busuk, maka amal itu selalu bersamanya dan menyertainya hingga 
melemparkannya ke neraka.” 


Na A a Baa | 
E L oy a SI ol algea yeg A a D a Do 
mereka di dalamnya adalah: Subbanakallahumma,' dan salam perbormatan 
mereka ialah: Salaam.' Dan penutup do'a mereka ialah: ‘Alhamdulillahi Rabbil 


alamin.'" Maksudnya, inilah keadaan ahli surga. 


. Ibnu Jurayj berkata: "Aku diberi kabar bahwa firman Allah: 

$ MI Sila Yaa Mes $ "Do'a mereka di dalamnya ialah Subhanakallahumma." 
Ia berkata: ‘Jika ada burung lewat dan mereka menginginkannya, mereka 
membaca: “Subhanakallahumma, dan itulah do'a mereka, maka datanglah 
Malaikat kepada mereka dengan membawa apa yang mereka inginkan, Malaikat 
itu mengucapkan salam, mereka pun menjawabnya, maka itulah firman-Nya, 
$ JI ed "Dan salam penghormatan mereka adalah salaam." Dan 
apabila mereka telah selesai makan, mereka memuji Allah Rabb mereka, maka 
itulah firman-Nya, 4 LI 5) & LAI ol geo ss b "Dan penutup do'a 
mereka adalah Albamdulillahi Rabbil 'alamin." 


Sufyan ats-Tsauri berkata: "Jika salah seorang di antara mereka meminta 
sesuatu, dia mengucapkan: $ «UI Lulu $ “Mahasuci Engkau, ya Allah.” 


Dan firman-Nya, $ End D E a '-le9 “Dan penutup 
do'a mereka ialah Alhamdulillahi Rabbil alamin (segala puji bagi Allah, Rabb 
seluruh alam).” Dalam ayat ini ada dalil bahwa Allah Ta'alalah yang dipuji 
dan diibadahi selama-lamanya. Oleh karena itu Allah memuji diri-Nya sendiri 
ketika memulai ciptaan-Nya, ketika meneruskannya, ketika memulai Kitab- 
Nya dan ketika mulai menurunkannya. Sebagaimana Allah berfirman: 
$ oN os Ie Il SN LSI 9 "Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kepada hamba-Nya al-Kitab." (OS. Al-Kahfi: 1). 
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KP SI ai ML p "Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi." (OS. Al-An'aam: 1). Dan pada keadaan-keadaan lainnya 


yang memerlukan pembahasan panjang lebar. 


Sesungguhnya Allah adalah yang dipuji di awal dan di akhir, di dunia 
dan di akhirat, pada semua keadaan. Maka dari itu disebutkan dalam hadits: 


(203! 0 gag LS Kare g erill O yoga Kisa! JB OI) 
“Sesungguhnya ahli surga itu mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan 
mensucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” 


Hal seperti itu karena sesungguhnya mereka mengetahui akan ber- 
tambahnya nikmat kepada mereka, maka hal itu diulang-ulang dan diulangi 
lagi, maka nikmat itu semakin bertambah, tidak habis-habis dan tidak ada 
batas, maka tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain diri-Nya. 


-2x or Td Ia 225 G 4 £ ITA AN PPR 
EA Et MU ISSI, 
s a pa 2 4 2 IA Aa A, 
AB 3 bad LV l a KAT AI 
~ P A1 Dr 


Dan kalau sekiranya Allab menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur 
mereka. Maka kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka. (QS. 10:11) 


Allah 3% mengabarkan tentang kemurahan-Nya dan kelembutan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya, bahwa sesungguhnya Allah tidak mengabulkan 
do'a mereka jika mereka berdo'a untuk kesusahan jiwa, harta dan anak mereka 
sendiri, di saat mereka sedang bosan atau marah. Dan sesungguhnya Allah 
mengetahui, bahwa mereka tidak bermaksud untuk itu, oleh karena itu Allah 
tidak mengabulkannya. Keadaan seperti ini adalah kelembutan dan kasih 
sayang. Sebagaimana Allah mengabulkan do'a mereka jika mereka berdo'a 
untuk diri mereka, harta dan anak-anak mereka dengan kebaikan, keberkahan 
dan perkembangan. 


Oleh karena 1 itu Allah berfirman: F 
DE: aa mel ai SA a a Ea i > "Dan kalau sekiranya 


Allah menyegerakan 'kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk 
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menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka," (dan seterusnya). 
Maksudnya, jika Allah mengabulkan ketika mereka berdo'a untuk kematian 
diri mereka sendiri, tentunya Allah mematikan mereka, akan tetapi Allah 
tidak seyogianya untuk memperbanyak dalam masalah itu. Seperti disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dalam 
musnadnya, dari “Ubadah bin al-Walid, Jabir bercerita kepadaku, dia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


Ya BEN EN i L Yy o < aef Tr SY) 
(AI Lem EN Gd BAN ya AN 


"Janganlah kamu berdo'a buruk atas dirimu, janganlah kamu berdo'a buruk 
atas anak-anakmu, dan janganlah kamu berdo'a buruk atas hartamu, janganlah 
kamu mencari saat yang tepat untuk dikabulkan do'a burukmu, maka Allah 
akan mengabulkan do'amu." (Hadits riwayat Abu Dawud dari hadits Hatim 
bin Isma’il.). 

Al-Bazzar berkata: "Ubadah bin al-Walid bin ‘Ubadah bin ash-Shamit 
al-Anshari meriwayatkannya sendiri, tak seorang pun ikut meriwayatkannya." 
Dan ini seperti firman Allah $, L11 E h ostes iy SYI p 14 $ "Dan 
manusia berdo'a untuk kejahatan sebagaimana dia berdo'a untuk kebaikan." 
(OS. Al-Israa': 11), (dan seterusnya). 


D AD AD AI GI AS GS GS GS GS GI AI GI A 


LE CEARA San BARAN AU 
(as Eh 383 Lag 3 ah Olea wall GLAY ea laj 
LB ALA ELL sa k mrs T Ra GA SGA Arr 
y 3S DA ai eh DO Sa ono ae 
AN 


«9 AE Ka ali 


Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdo'a kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat) seolah- 
olah dia tidak pernah berdo'a kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya 
yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (OS. 10:12) 


Allah $& memberi kabar tentang manusia, keluh-kesah dan kegelisahan- 
nya bila sedang ditimpa malapetaka, sebagaimana firman-Nya: 

Sani les jab SAN AN, $ “Apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak 
berdo'a." (OS. Fushshilat: 51). Maksud dari kata "2,2" yaitu "—" (banyak). 
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Kedua kata itu memiliki makna yang sama, hal itu disebabkan jika dia ditimpa 
kesusahan, dia resah, bersedih hati dan memperbanyak do'a, maka dia berdo'a 
kepada Allah untuk menghilangkan dan mengangkatnya dari dirinya, dia 
berdo'a dalam keadaan berbaring, duduk, berdiri dan dalam semua keadaan. 
Lalu jika Allah telah menghilangkan kesusahan dan malapetakanya, dia ber- 
paling dan menjauh dari-Nya dan dia pergi seolah-olah dia tidak ada hubungan 
sedikit pun dengan usahanya itu, $ d2 2 AI TX Jos Lp "Dia (kembali) 
melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdo'a kepada Kami 
untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya." 


Kemudian Allah Ta'ala mengecam sifat dan cara seperti ini, Allah 
berfirman, & op LPS LA xl Cr) SS d "Begitulah orang-orang yang 
melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan." Adapun 
orang yang Allah memberinya petunjuk, kelurusan, taufik dan kecerdikan, 
maka dia adalah orang yang dikecualikan dari itu semua. Sebagaimana firman- 
Nya, $ SJUA Is lyo Cuill Y P "Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana) dan mengerjakan amal shalih. " (QS. Huud: 11). Dan juga sebagaimana 
sabda Rasulullah &: 


DA aa E a Ba IN an KBK a 
RN ap MPI Öl: al la~ OS Y! sua ai Y Oa NS) 
Ya Us NS Kn Mi a dg a SI 

| (Ca 
"Sungguh mengagumkan (urusan) seorang mukmin itu, tidaklah Allah memberi 
keputusan kepadanya kecuali hal itu baik baginya. Jika dia ditimpa malapetaka 
(musibah), lalu ia bersabar, maka hal itu baik baginya. Dan jika dia mendapat 


kesenangan, lalu dia bersyukur, maka hal itu baik baginya. Dan keadaan seperti 
itu tidaklah diperuntukkan bagi seorang pun, kecuali bagi orang mukmin. "” 


Y 
Pa a l Ag Ar 2r PA Al ak rra 
LI LES HA EIRIS a A K; 
OAA RE ' LIA EA TT KA Pa 23 AD rr 
San NY) yup al ae alis TPA GE 3 
s Asor Log br y r Ama, P 
G Sa ela 


Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum 
kamu, ketika mereka berbuat kezhaliman, padahal para Rasul mereka 


” Diriwayatkan oleh Muslim dalam bab:“Seorang mukmin, semua urusan/ keadaannya adalah 
kebaikan.” Dan juga Imam Ahmad dari Shuhaib bin Sinan &5. 
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telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang 
nyata, tetapi mereka sekali-kali tak bendak beriman. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. (QS. 10:13) 
Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 
(QS. 10:14) 


Allah #£ mengabarkan tentang apa yang telah terjadi pada kaum-kaum 
terdahulu, dalam kedustaan mereka terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, 
berupa keterangan-keterangan dan bukti-bukti yang nyata. Kemudian Allah 
menguasakan generasi setelah mereka atas kaum itu dan mengutus Rasul untuk 
melihat sejauh mana mereka mentaati dan mengikutinya. 


Dalam Shahih Muslim, dari hadits Abi Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


\ 
\ 
N 
N 
N 
| 
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SA A E a a Se Su AN 


"Sesungguhnya dunia itu adalah manis dan hijau, dan sesungguhnya Allah 
menguasakannya kepadamu, maka Ia melihat bagaimana kamu beramal, maka 
takutlah akan dunia dan perempuan, karena sesungguhnya fitnah yang pertama 
kali menimpa Bani Israil adalah (fitnah) perempuan." (HR. Muslim). 


| IG C0 yani US BB YG dia A ONG A A O) ) 
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ET Sa YA a IS GL 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang- 
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: "Datang- 
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kanlah al-Qur'an yang lain daripada ini atau gantilah dia." Katakanlah: 
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pibak diriku sendiri. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku 
takut jika mendurhakai Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)." 
(OS. 10:15) Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
akan membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukan- 
nya kepadamu. Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama 
sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?” (OS. 10:16) 


Allah # mengabarkan tentang keresahan orang-orang kafir Quraisy 
yang mendustakan kebenaran dan berpaling darinya, sesungguhnya mereka, 
jika Rasulullah & membacakan Kitab Allah dan dalil-dalil-Nya yang terang 
kepada mereka, mereka berkata: $ Iis $ vls,2 ci $ "Datangkanlah olehmu 
al-Qur'an selain ini. "Maksudnya, kembalikanlah al-Gur'an ini dan datangkanlah 
kepada kami yang lainnya, atau gantilah ia dengan isi yang lain. Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi-Nya $, & SJ, Biol SoN G P? "Katakan- 
lah: Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri.”" Maksudnya, 
tidaklah seperti itu, sesungguhnya aku hanyalah hamba yang diperintahkan 
dan Rasul yang menyampaikan (risalah) dari Allah. 

E b y i g e o obi A l aa Yai o b "Aku tidak mengikuti 
kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai 
Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)." 


Kemudian beliau bersabda seraya mendebat mereka, tentang kebenaran 


Kitab yang dibawanya kepada mereka, $ & S1»! Y, SUS 26 LA Ml SI 5 p 


“Katakanlah: Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya 


kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu.” Maksudnya, 
sesungguhnya aku menyampaikannya kepadamu hanyalah dengan izin Allah, 
kehendak dan keinginan-Nya. Dan dalil bahwa sesungguhnya aku tidak meng- 
ucapkannya dari diriku sendiri, dan bahwa aku tidak mengada-ada adalah 
sesungguhnya kamu tidak mampu untuk menandingi dan bahwa kamu me- 
ngetahui kejujuranku dan amanahku semenjak aku dibesarkan di lingkunganmu, 
hingga Allah Æ mengutusku, janganlah kamu memberikan penilaian buruk 
sedikit pun kepadaku, karena hal itu membuatku sangat sedih. 


Oleh karena itu beliau berkata, $ we f as A s = RIRES: 
"Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya, maka 
apakah kamu tidak memikirkan. " Maksudnya, apakah kamu tidak mempunyai 
akal untuk membedakan antara kebenaran dan kebathilan? Oleh karena itu, 
ketika Heraklius Raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya, di antara pertanyaannya adalah tentang sifat Nabi ££. Heraklius berkata 
kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian menuduhnya dengan kedustaan sebelum 
dia mengucapkan apa yang akan diucapkan?" Abu Sufyan menjawab: "Aku 
berkata: “Tidak!” -Waktu itu Abu Sufyan adalah pemimpin orang-orang kafir 
dan pembesar orang-orang musyrik, meskipun demikian dia mengakui ke- 
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benaran. Dan keutamaan itu adalah yang dinyatakan musuh-. Lalu Heraklius 
berkata kepada Abu Sufyan: "Aku telah mengetahui bahwa sesungguhnya 


dia tidak mengajak bohong kepada manusia kemudian pergi, lalu berbohong 
kepada Allah." 


Ja'far bin Abi Thalib pernah berkata kepada an-Najasyi raja Habasyah: 
"Allah telah mengutus kepada kami seorang Rasul yang kami ketahui ke- 
jujurannya, nasabnya dan amanahnya dan dia hidup bersama kami selama 
empat puluh tahun sebelum kenabian." 


Apa E ar sz KR GA pr TARA 3 DAL 


N A A ARA AG 
O oaia 
Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan 


kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Sesungguhnya 
tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa. (QS. 10:17) 


Allah 88 berfirman, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim, lebih 
sombong dan lebih berdosa, $ WS M Í sl góa $ “Daripada orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah,” membuat kebohongan terhadap 
Allah dan mengaku bahwa Allah mengutusnya, padahal hal itu tidak benar, 
maka tidak ada seorang pun yang lebih besar dosanya dan lebih besar ke- 
zhalimannya daripada orang itu. Hal seperti ini, orang-orang bodoh pun 
mengetahuinya, maka apakah mungkin hal seperti itu tersamar di hadapan 
para Nabi? Kalau ada orang mengatakan: “Ucapan ini benar atau bohong, 
Allah harus menegakkan dalil atas kebenarannya atau kebohongannya.” Ini 
adalah dalil yang paling jelas, lebih jelas dari matahari, karena sesungguhnya 
perbedaan antara Muhammad & dan Musailamah al-Kadzdzab bagi orang 
yang menyaksikan keduanya adalah lebih jelas daripada perbedaan antara 
waktu dhuha dan tengah malam yang gelap-gulita. Bagi yang mengetahui moral, 
perbuatan dan ucapan masing-masing dari keduanya maka akan tahu secara 
jelas kebenaran Muhammad & dan kebohongan Musailamah al-Kadzdzab, 
Sajjah dan al-Aswad al-'Ansiy. 


Hassan bin Tsabit berkata: 
: 2, ” o PEG A Hs kaa Pena 
pu Un dn DS “ a SU NN 


Seandainya ayat-ayat yang terang (mukjizat) tidak ada padanya 
(Muhammad &), 


maka (dengan) penampilannya telah (pasti) mendatangkan kabar (bahwa 
dia adalah Nabi). 


Da Ia Oa ALD AD AD AP AP AP AV AP AV AP AI AI AFAT An an In Ia aa aa aa Ia “Pa PU PU Ta Pa Ia Pa ia Io Tao A. 


D 





AP AS AL SS AS AS AS AS AS AS AI Sa Sa Sa In In 2 UP UU UU RU 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 253 


h 
N 


SISI x 10. SURAT YUNUS 





Adapun Musailamah, maka orang-orang yang mempunyai bashirah 

menyaksikannya, bahwa urusannya diketahui dan tidak diragukan lagi, ucapan- 
ucapannya adalah lemah lagi tidak fasih, perilakunya pun tidak baik bahkan 
buruk dan Qur'annya yang membuatnya abadi di neraka pada hari Kiamat, 
sangat Jauh } berbeda antara firman Allah Ta'ala: 
GAP) Km ss EN sia AN AYI NP "Allah tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur." (hingga akhir ayat) (QS. Al-Baqarah: 
255). Dan di antara ucapan Musailamah -mudah-mudahan Allah membuatnya 
jelek dan melaknatnya-: 


GE SEN Yg BASA SAI Y (pa SB sb CA g io G) 
“Hai kodok betina anak dua kodok, bersihkanlah berapa banyak kamu mem- 


bersihkan, bukan air yang kamu kotori, dan bukan orang minum yang kamu 
larang.” 


IT D TR TN TN A & 


Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya jelek-: 
Bg aii or o PA PEET pes Ea Koa? “3 Pera 
(CI PP KR eh eg Sa aa) 


“Sungguh Allah telah memberi nikmat kepada orang hamil, tiba-tiba dia me- 
lahirkan manusia yang berjalan, dari antara besar dan kecil.” 


D AV AD AD AD AD AD AD AD AS GS GS GS AD AS AS AS AS A 


Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya kekal di neraka 
Jahannam- dan sungguh telah dialaminya: 


Cari GG 

“Gajah, apa yang kamu ketahui tentang gajah, dia memiliki belalai yang panjang.” 

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah menjauhkan rahmat-Nya 
darinya-: 


dl abang BI CE MW FE NI, IS Sei) 


(Oya Op en 

“Demi perempuan-perempuan yang membuat adonan, demi perempuan- 

perempuan yang membuat roti, demi perempuan-perempuan yang menelan 

dan menyuapi suapan ihaalah dan samin, sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
adalah kaum yang melampaui batas.” 

Dan lain sebagainya dari khurafat-khurafat dan rekaan- rekaan yang 

e maka dari itu Allah memaksa dirinya, pada hari (pertempuran) 

al-hadiqah (taman) yang membuatnya mati dan menyobek wibawanya. Teman- 

teman dan keluarganya pun melaknatnya. Mereka datang kepada Abu Bakar 

ash-Shiddiq untuk bertaubat dan masuk agama Allah dengan senang, maka 
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Abu Bakar ash-Shiddig &, Khalifah Rasulullah #& meminta mereka untuk 
membaca sebagian dari Qur'an Musailamah -mudah-mudahan Allah melaknat- 
nya-, kemudian mereka meminta agar beliau memaafkan mereka untuk tidak 
membacanya, maka beliau tolak, mereka harus membaca sesuatu dari Qur'an 
itu, agar orang-orang yang belum mendengarnya dapat mendengarnya dan 
mengetahui keutamaan hidayah dan ilmu yang ada pada mereka. Kemudian 
mereka membacanya di hadapan beliau sebagian yang telah kami sebutkan 
tadi dan sejenisnya. Ketika mereka telah selesai, Abu Bakar ash-Shiddig & 
berkata kepada mereka: "Celaka kalian! Di mana akal kalian? Demi Allah, 
ini adalah tidak keluar dari sumber yang sah dan benar." 


Para ulama menyebutkan, bahwa “Amr bin al-'Ash adalah utusan 
kepada Musailamah, yang dulunya adalah teman Musailamah ketika zaman 
Jahiliyyah, waktu itu “Amr belum masuk Islam, maka Musailamah berkata 
kepadanya: "Celaka engkau wahai “Amr, apa yang diturunkan kepada teman- 
mu?" (maksudnya Rasulullah &”***), dalam waktu dekat ini? Maka dia men- 
jawab: "Aku telah mendengar sahabat-sahabatnya membaca surat yang agung 
dan pendek." Kemudian Musailamah bertanya lagi: "Apa itu?" Maka "Amr 
berkata: 4 x- . —H OLI Ol —edl, $ "Demi masa, sesungguhnya manusia itu 
benar-benar berada dalam kerugian." (hingga akhir surat) (OS. Al-'Ashr: 1-2). 


Maka Musailamah berfikir sesaat, lalu berkata: "Dan kepadaku pun 


telah turun yang seperti itu." ‘Amr berkata: "Yang seperti apa itu?" Kemudian 
Musailamah mengucapkan: | 


( KA lay WSC SE 


“Hai marmut, hai marmut, sesungguhnya kamu adalah kuping dan dada dan 
selebihmu adalah telapak kaki yang melobang.” 


“Bagaimana pendapatmu hai “Amr?” Maka “Amr berkata kepadanya: 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa aku adalah orang yang 
mengetahui bahwa sesungguhnya engkau berdusta.” 

Jika ungkapan seperti ini keluar dari orang musyrik dalam kemusyrikan- 
nya, bahwa tidak tersamar baginya tentang keadaan Muhammad & dan 
kejujurannya dan keadaan Musailamah, -mudah-mudahan Allah melaknatnya 
dan mendustakannya-, maka bagaimana dengan orang-orang yang mempunyai 
bashirah dan kepintaran serta orang-orang yang mempunyai akal sehat yang 
lurus dan kecerdasan? 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
JA IS ag PI o A aral I SS M Hb CA ya bln p 
E ggs ta i 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan ter- 
hadap Allah atau yang berkata: ‘Telah diwahyukan kepadaku,” padahal tidak 
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diwahyukan sesuatu pun kepadanya dan orang yang berkata: ‘Aku akan menurun- 
kan seperti apa yang diturunkan Allah." (OS. Al-An'aam: 93). 
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Allah berfirman dalam ayat yang mulia i ini: 
g Seal lis y“ su D Cas Al A SA Sh El ed "Maka siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap 
Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya tiadalah beruntung orang 
orang yang berbuat dosa." Begitu juga orang yang mendustakan kebenaran 
yang dibawa oleh para Rasul. Sesungguhnya telah tegaklah hujjah-hujjah itu 
atasnya, maka tidak ada seorang pun yang lebih zhalim darinya. 


AB 2 anna en Yu Ti A — AA orr 
3 y ú a A 
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Dan mereka beribadah selain daripada Allah apa yang tidak dapat men- 
datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan, 
dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di 
sisi Allah." Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya, baik di langit dan tidak (pula) di bumi." Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu). (OS. 10:18) 
Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau 
tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulu, pastilah 
telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisih- 
kan itu. (OS. 10:19) 


Allah 3% mengingkari orang-orang musyrik yang (selain) beribadah 
kepada Allah,juga mereka beribadah kepada yang lain-Nya, mereka mengira 
bahwa ilah-ilah itu memberi syafa'at kepada mereka di sisi Allah, maka Allah 
Ta'ala mengabarkan, bahwa sesungguhnya ilah-ilah itu tidak memberi manfaat 
dan bahaya dan tidak pula memiliki sesuatu pun dan apa yang mereka sangka 
dari ilah-ilah itu, tidak akan terjadi sama sekali, maka dari itu Allah Ta'ala 


4 
/ 
/ 
4 
, 
4 
4 
, 
, 
, 
4 
, 
, 
4 
4 
, 
N 
j 
$ 
: 
j 
, 
X 
: 
X 
N 
: 
|! 
| 
: 


| 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





A3 A3 3 A3 MA AS MS AS A3 LI SI Ia In an “Io “Io “5 





N 
Ga 
Om 








Da D IN 3, Ta. 








PAP AI A 


3, Tn, a T O O O S O TI TI TI TI DIN DD UI AD AD AD AD AD AD AD AI AI AD ADI AI GI GI D A 


berfirman, 4 xi Yg ASN SAY GS dl DH B b "Katakanlah: ‘Apakah 
kamu mengabarkan kepada Allah apa yan g tidak diketahui-Nya, baik di langit 
dan tidak pula di bumi?" Ibnu Jarir berkata: "Artinya, apakah kalian akan 
memberitahu Allah dengan sesuatu yang tidak ada di langit dan di bumi?" 


Kemudian Allah menyucikan diri-Nya yang mulia dari kemusyrikan 
dan kekufuran mereka, maka Allah berfirman, $ o aa mau ae AG y Ee Y 
"Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu)." 


Kemudian Allah # mengabarkan, bahwa sesungguhnya kemusyrikan 
ini adalah hal yang baru pada manusia dan ada (terjadi) setelah sebelumnya 
tidak ada dan bahwa sesungguhnya manusia dulunya adalah berada pada satu 
agama, yaitu Islam. 


Ibnu “Abbas berkata: "Antara Adam dan Nuh berjarak sepuluh abad, 
semuanya berada pada agama Islam, kemudian terjadi perpecahan di antara 
manusia dan diibadahilah berhala-berhala, sekutu-sekutu dan patung-patung, 
maka Allah mengutus beberapa Rasul dengan ayat-ayat-Nya, keterangan- 
keterangan-Nya, bukti-bukti- -Nya yang pasti dan dalil-dalil-Nya yang nyata. 
GE PS a y E Pb Ah Uli $ "Agar orang yang binasa itu binasanya 
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). " (QS. Al-Anfaal: 42). 


Dan firman-Nya, LY! $ DI YJ, "Kalau tidaklah karena 
suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulu," (dan ayat seterusnya). 
Maksudnya, seandainya tidak ada ketetapan dari Allah Ta'ala bahwa Allah 
tidak akan menyiksa seseorang kecuali setelah ditegakkannya dalil kepadanya 
dan bahwasanya Allah telah menentukan ajal makhluk hingga batas yang 
ditentukan, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka dalam apa yang 
mereka perselisihkan, maka Allah akan membahagiakan orang-orang mukmin 
dan menyengsarakan orang-orang kafir. 


pAs ès E A £ 


LS 5. Ka aa Yi Du 
Ta KA 


Dan mereka berkata: Ga tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Rabbnya?" Maka katakanlah: "Sesungguh- 
nya yang ghaib itu kepunyaan Allah: sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, 


sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. 
(OS. 10:20) 


Ès 


\ 





KAD AD AS AD AD AS AS AS AS AS AS AI A 





MS LS LS LL LL LS LS LL LS AS ASLI La “In In C TUNTUT TT TD WD “2 & 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


N 
vi 
Ng 


L AC 





258 














Maksudnya, mereka (orang-orang kafir) pendusta dan pembangkang 
berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu tanda dari 
Rabbnya?" Yang mereka maksudkan adalah, sebagaimana Allah memberi 
kaum Tsamud seekor unta, atau agar Allah merubah gunung Shafa menjadi 
emas, atau Allah menghilangkan gunung Makkah dari mereka dan menjadikan 
kebun-kebun dan sungai-sungai di tempatnya dan hal lainnya, yang Allah 
mampu untuk menjadikannya. Akan tetapi Allah adalah Dzat yang Maha- 
bijaksana dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan perkataan-perkataan-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman: 

SOP SAS YA Ja of Ka 5, $ "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 


dahulu." (OS. Al-Israa': 59). 


Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya sunnah-Ku dalam makhluk 
ciptaan-Ku adalah, bahwa Aku akan menuruti apa yang mereka minta, jika 
mereka mau beriman, kalau tidak, maka Kami segerakan mereka dengan siksa.” 
Oleh karena itu, ketika Rasulullah $8 disuruh memilih antara memberi mereka 
apa yang mereka minta jika mereka mau beriman, dan jika tidak, mereka di- 
siksa dan antara menangguhkan mereka, maka Rasulullah memilih menangguh- 
kan mereka, sebagaimana beliau berlaku murah hati dan sabar terhadap mereka 
berkali-kali. 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman memberi petunjuk kepada Nabi- 
Nya #8 untuk menjawab apa yang mereka pertanyakan, $ & cl 5 ya $ 
"Maka katakanlah: Sesungguhnya sesuatu yang ghaib itu hanyalah kepunyaan 
Allah.” Maksudnya, semua urusan adalah milik Allah dan Allah mengetahui 
akibat-akibat urusan itu. $ Lp BEM A Ka A 1656 9 "Sebab itu tunggu (sajalah) 
olehmu, sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. 
Maksudnya, jika kalian tidak mau beriman kecuali jika kalian telah menyaksikan 
apa yang kalian minta, maka tunggulah hukum Allah mengenai diriku dan 
diri kalian. 

Beginilah mereka, padahal mereka telah menyaksikan sebagian tanda- 
tanda kenabian beliau & lebih besar dari apa yang mereka minta, ketika beliau 
menunjuk bulan di hadapan mereka, pada malam purnamanya, maka terbelah- 
lah bulan itu menjadi dua, sebelah datang dari belakang gunung dan sebelah 
lagi datang dari depannya. Ini adalah lebih besar dari tanda-tanda bumi lainnya 
yang telah mereka minta, dari apa yang mereka belum minta. Seandainya 
Allah mengetahui bahwa mereka meminta itu untuk petunjuk dan penguat 
keimanan, niscaya Allah mengabulkannya. Akan tetapi Allah mengetahui, 
bahwa sesungguhnya permintaan mereka itu hanyalah untuk menentang dan 
berkeras-kepala. Maka Allah biarkan mereka dalam hal yang membingungkan 
mereka dan Allah mengetahui, bahwa tidak akan beriman seorang pun dari 
mereka. Sebagaimana firman-Nya: 
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LI ka, s Mn a San mele i ci old "Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan." (dan 
seterusnya). (OS. Yunus: 96-97). 

Maka permintaan-permintaan seperti itu sedikit sekali akan dituruti, 
karena memang tidak ada faedahnya, sebab permintaan seperti itu hanya 
muncul atas kecongkakan dan kebencian mereka, karena mereka telah banyak 
melakukan kejahatan dan kerusakan. Maka dari itu Allah berfirman: 
dn IA Sa 9356 $ "Sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, sesungguhnya 


aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. 


AC, er e I l DAPG S o2 yE DA S E m 
FOKE Aa a Gs 3 a5 
sia A KRR EA K ia 
sorde TATI oat L s Drle IRA., Zgur 
rr Sean at EL yan KA GS 


LG wA Sor AA Te A s $ Loe ye SDRE 
EAE og | an n e\o Ar 


M2 vd! Dg DZ 2al AA o Gao 2e $ 1 344 
ah a a 2 Kp al Ah 

KI ARIANI DA AE - sy LA AA 
sasis SA 2 AN KAT: S NAS 
a A 4 y S DAAA Dr K Nek a 2 
CA NA KAN an seret AR 


Arrr A Ag "Ar A j Z gA 
A Hen A2 


Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah 
(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu 
daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: "Allah 
lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)." Sesungguhnya para Malaikat 
Kami menuliskan tipu dayamu. (OS. 10:21) Allahlah yang menjadikanmu 
dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu 
berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang- 
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
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bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang 
dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya), maka mereka berdo'a kepada Allah dengan mengikhlas- 
kan ketaatan kepada-Nya semata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika 
Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk 
orang-orang yang bersyukur." (OS. 10:22) Maka tatkala Allah menyelamat- 
kan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka bumi tanpa 
(alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu 
akan menimpa dirimu sendiri: (basil kezhalimanmu) itu hanyalah kenikmatan 
hidup duniawi, kemudian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 10:23) 


Allah % memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika Allah memberikan 
rasa nikmat kepada manusia setelah bahaya menimpa mereka, seperti sejahtera 
setelah susah-payah, subur setelah kering, hujan setelah kemarau dan lain 
sebagainya. $ Gils à S S5 "Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami." Mujahid berkata: “Yaitu menertawa- 
kan dan mendustakan.” Sebagaimana firman- -Nya: 

LYI E GG f ek A aad CGS NI OLI a > "Dan apabila manusia ditimpa 
bahaya dia berdo'a kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau berdiri." 
(dan ayat seterusnya). (QS. Yunus: 12). 


Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, sesungguhnya Rasulullah & 
melakukan shalat shubuh bersama para sahabat (di Hudaibiyyahd) setelah 
malamnya turun hujan. Ketika usai shalat, beliau menghadap para sahabat, 


lalu bersabda: 
sah ll api da aj Gin Usa bia Jo 
ar PA an Parag 


PL R 


C uk ag 
"Apakah kalian mengetahui apa yang difirmankan Rabb kalian tadi malam?" 
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda: 
"Allah berfirman: Saat pagi hari, sebagian hamba-Ku ada yang beriman kepada- 
Ku dan ada yang kafir. Barangsiapa berkata: 'Kami'mendapat hujan berkat 
karunia Allah dan rahmat-Nya,' maka dia beriman kepada-Ku, kafir kepada 
bintang. Dan adapun yang berkata: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini atau 
bintang itu,' maka dia kafir na -Ku, beriman kepada bintang." 


Firman-Nya, $ | pa pal AI J $ "Katakanlah, ‘Allah lebih cepat pem- 


balasan-Nya (atas tipu daya F >" Maksudnya, sangat bertahap dan pelan-pelan, 


* Muttafaq ‘alaih. 
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sehingga sebagian orang-orang yang durhaka menyangka bahwa dirinya tidak 
disiksa, padahal sebenarnya dia sedang berada dalam penangguhan, kemudian 
dia disiksa ketika sedang lalai. Malaikat juru-tulis yang mulia pun menulis 
segala sesuatu yang dikerjakannya, kemudian menyimpannya dan menyerah- 
kannya kepada Dzat yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang nampak. 
Maka Allah membalasnya, baik amal itu sepele maupun besar, bahkan (sekecil) 


bagian yang ada pada sebuah biji ataupun (setipis) kulit yang ada pada biji kurma. 


Kemudian Allah Ta ala memberi kabar, sesungguhnya Allah: 

& AA a D AI cl AP "Dialah yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. ' mea Allah menjaga dan memeliharamu 
dengan penjagaan-Nya. $£ te — 5) Lb ar Aa HA IA 5 AS Sl D 
"Sehingga apabila kamu berada di dalam 2 htera, dan asa bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik 
dan mereka bergembira karenanya." Maksudnya, cepatnya perj jalanan mereka 
bersama-sama dengan baik, kemudian pada saat itu tiba-tiba, & vi A2 > "Datang- 
lah kepadanya. " Maksudnya, kepada bahtera-bahtera | itu. $ pu, "Angin 
badai." Maksudnya, dengan kencang. 4 0 JS AE po Ap Dan datanglah 
gelombang dari segenap penjuru meni mpanya. "Maksudnya, lautan telah meng- 
goncang mereka. $ . — Ga i b, 9 "Mereka yakin bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya). ' ' Maksudnya, mereka akan mati. 4 23 4 wali dl ss $ 
"Mereka berdo'a kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya." 
Maksudnya, mereka tidak berdo'a kepada berhala dan tidak pula kepada 
patung, akan tetapi mereka mengkhususkan do'a dan permohonan kepada 
Allah. Sebagaimana firman-Nya: 


= LA 0x 021 AE ag Ma ne TEA Nan Ia KA TUK AI (83 7 Pa 

LS y jl ai la A a AN Sa lay 9 
Rly pis LY 

“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang 


kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu 
berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterimakasih." (OS.A-sraa': 67). 


Di sini Allah berfirman: 

Ga SUN Ca Ta db 1 CAS HAID Soal Mp3 $ "Mereka berdo'a kepada 
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata, (mereka berkata): 
Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami 
akan termasuk orang-orang yang bersyukur." Maksudnya, kami tidak menyekutu- 
kan Engkau dengan seorang pun dan sungguh Kami benar-benar mengesakan 
Engkau dengan ibadah di sana. Sebagaimana | kami mengesakan Engkau dengan 
do'a di sini. Allah Ta'ala berfirman, $ MA TÉ p "Maka tatkala Allab me- 
nyelamatkan mereka. " "Maksudnya, dari bahaya itu. 

g r A P 3S SO AI $ "Tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka 
bumi tanpa (alasan) yang benar." Maksudnya, seolah-olah tidak pernah berdo'a 
sama sekali. $ Xx '-- 23 |X a oS p "Seolah-olah dia tidak pernah berdo'a 
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kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya." (OS. 
Yunus :12). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 Saf SG SKA H3 GAP 
"Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu 
sendiri." Maksudnya, yang merasakan bahaya dari kezhaliman ini hanyalah 
diri kalian sendiri dan tidak mengenai seseorang selain kalian, sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits: 


A r La 


Aa AAN G aa GA a Bua jak el Byun 


( Ha Hala SI AN 


“Tidak ada suatu dosa pun yang lebih Allah segerakan siksanya di dunia, 
bersamaan dengan disimpan untuk pelakunya (untuk disiksa) di akhirat, 
melainkan dosa kezhaliman dan pemutusan tali persaudaraan.”” 


Firman-Nya, 4 3M SJ pi $ "Hasil kezhaliman) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi. ' "Maksudnya, untuk kalian hanyalah kenikmatan 
dunia yang sedikit lagi hina. $ Pa A a $ "Kemudian kepada Kamilah 
kembalimu. " Maksudnya, tempat kembali dan tempat berlindung kalian. 
$ Sa ? "Lalu Kami kabarkan kepadamu." Maksudnya, Kami mengabari kalian 
dengan semua amal kalian dan Kami balas amal-amal itu. Maka barangsiapa 
mendapatkan kebaikan, hendaklah dia memuji Allah. Dan barangsiapa men- 
dapati selain itu, maka janganlah dia menyesali kecuali karena dirinya sendiri. 


A A PAO DAS mt Z D f Ar? 4 A rah 4 ra LA, Ai 
SG 2g SME AS NAN Gi 
PPP. A5 MI LA Gr MO A AA Ee y S os 

P Sana Ge a NG LEN ; G 


LE (LA 1G A Z TAa “y SORG 
BCA SI ee aja FE Uda G3 SAI, 


or” REL AL HA or git : A5 LII DL 
AS ALAN h en adla (0) 0 s Ah) 


“ HR. Abu Dawud No. 4902. 
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Sesungguhnya perumpamaan kebidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(bujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 
karena air itu tanaman-tanaman di bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan memakai (pula) perbiasannya, dan pemilik-pemiliknya 
mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya 
adzab Kami di waktu malam atan siang, lalu Kami jadikan (tanaman- 
tanamannya) laksana tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda- 
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berfikir. (OS. 10:24) 
Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). (OS. 10:25) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala memberikan perumpamaan untuk kehidupan 
dunia dan perhiasannya, kecepatan habis dan hilangnya, di umpamakan dengan 
tumbuhan-tumbuhan yang Allah keluarkan dari bumi dengan adanya hujan 
yang diturunkan dari langit, berupa tanaman-tanaman dan buah-buahan yang 
berbeda-beda jenisnya dan tumbuhan-tumbuhan yang dimakan oleh binatang- 
binatang ternak, berupa Tgn tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. 


ba PI oa y “Hingga apabila bumi itu telah Ban 
keindahannya.” Maksudnya, pa yang bakal hilang. 4 eS > “Dan 
memakai pula perhiasannya.” Maksudnya, 1a indah dengan gundukan-gundukan 
tanah yang penuh dengan bunga yang elok, dengan berbagai macam bentuk 
dan warnanya. $ TM 55, > "Dan pemilik- pemiliknya mengira. "Yaitu, mereka 
yang menanam dan menancapkannya. $ Gk 0,56 »41 9 "Bahwa mereka pasti 
menguasainya. ” Maksudnya, untuk memetik dan memanennya, maka seketika 
itu tiba-tiba petir atau angin kencang yang dingin membasahi daun-daunnya 


dan merusak buah-buahnya. 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
Ha BEE TS AT Gd "Tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami 
di waktu malam atau siang lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit." Maksudnya, kering setelah hijau dan 
subur. € Au 5 3 OLS $ "Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin." 
Maksudnya, seakan-akan belum pernah tumbuh dari waktu ke waktu. 


Qatadah berkata: “Seakan-akan belum pernah tumbuh, yakni belum 
pernah dinikmati. Demikianlah sesuatu setelah hilangnya, seolah-olah tidak 
ada.” Hal itu seperti dalam hadits: 


Te EN z MA . 
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“Didatangkan orang yang paling nikmat kehidupannya di dunia, lalu dibenam- 
kan ke dalam neraka (dibenamkan dengan kuat), lalu ditanyakan kepadanya: 
“Apakah kamu telah melihat kebaikan, sedikit saja? Apakah kamu pernah 
merasakan kenikmatan, sedikit saja? Maka dia menjawab: ‘Tidak.’ Dan di- 
datangkan orang yang paling susah kehidupannya di dunia, lalu dibenamkan 
ke dalam kenikmatan surga dengan sangat, lalu ditanyakan kepadanya: ‘Apakah 
kamu mendapatkan kesusahan (siksaan), sedikit saja?” Maka dia menjawab: 
“Tidak.” (HR. Ibnu Majah: 4321-Pentahgia), 


Dan Allah Ta'ala berfirman, mengabarkan tentang orang-orang yang 
binasa, $ s D a aaa a ps $ "Lalu mereka mati ber- 
gelimpangan di rumahnya, seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat 
itu." (QS. Huud: 67-68). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ «WI da DNS P "Demikianlah 
Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami). " Maksudnya, Kami menerang- 
kan bukti-bukti dan dalil-dalil. 4 04, S£& (3? "Kepada orang-orang yang 
berfikir," sehingga mereka dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan 
ini, yaitu tentang hilangnya dunia dengan cepat dari pemiliknya, tertipunya 
mereka olehnya, penguasaan mereka dan larinya dunia itu dari mereka, karena 
memang pada dasarnya dunia itu lari dari orang yang mencarinya dan ia 
mencari orang yang lari darinya. 


Allah Ta'ala telah membuat perumpamaan bagi dunia dengan tumbuhan- 
tumbuhan dibumi, dalam banyak ayat dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah 
berfirman dalam surat al-Kahfi: 


2 Png Po. or £7 e o ce Ti je. |? mG ” A a ad age 2 nG A e | r 
a A a Y o a Jali 5 Unud aa l GS G E Jaa aed ly $ 


KE A IS SPAN SG 
"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah 
sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuhan-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuhan-tumbuhan itu menjadi 
kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." (OS. Al-Kahfi: 45). Begitu juga dalam surat az-Zumar dan al-Hadiid, 
Allah memberikan perumpamaan seperti itu, mengenai perumpamaan ke- 
hidupan dunia. 


Firman-Nya, 4Y! $ SA i 5 Le AN, $ "Allah menyeru (manusia) ke 
Darussalam (surga)," (dan ayat seterusnya). Ketika Allah telah menyebutkan 
dunia dan kecepatan hilangnya, Allah menawarkan surga dan mengajak ke- 
padanya, Allah memberinya nama “Daarus Salaam” (tempat tinggal yang 
penuh keselamatan). Maksudnya, selamat dari rintangan-rintangan, kekurangan- 
kekurangan dan musibah/ bencana. Allah berfirman: 

g aiaa bi al TEs o Say OLI l A Al, $ "Allah menyeru (manusia) 
ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 
yang lurus (Islam)." 


D. Sa 








AA AAL ALS LS LS ALS ALS ASASI La San an Ca TT TN NT D D TU 


264 Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 








3g G DLL mS AA BLS Sa Aa paten Go 
dY A enma aay Ys kesan ai 


dn 5 ke. 24 ox “A4 
A pa Á 


Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
(pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. 
(QS. 10:26) 


PAP AP MP MP KP AK 


Allah $% memberi kabar, bahwa sesungguhnya orang yang memperbaiki 
amalnya di dunia dengan iman dan amal shalih, untuknya "kebaikan di akhirat," 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 4 oki yi Y oyi TS Jb "Tidak ada 
balasan kebaikan kecuali kebaikan pula." (QS. Ar-Rahman: 60). Firman-Nya, 
£ 5d "Dan tambahannya." Yaitu, pelipatgandaan pahala amal-amal dengan 
sepuluh kali lipat, hingga tujuh ratus kali lipat dan ditambahi juga dengan 
tambahan? untuk hal itu. Termasuk juga apa yang Allah berikan kepada mereka 
di surga, berupa istana, bidadari, keridhaan untuk mereka, juga apa yang di- 
rahasiakan untuk mereka, berupa gurratu a Yun (macam-macam nikmat yang 
menyedapkan pandangan mata) dan yang paling istimewa adalah melihat wajah 
Allah Yang Mahamulia. Karena sesungguhnya hal itu adalah tambahan yang 
paling agung dari semua yang Allah berikan, mereka tidak berhak untuk 
mendapatkannya hanya karena amalnya, akan tetapi hanya karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya. 


Oa SN NN NT NT NT DN D DI A NI DI DD TV 


Telah diriwayatkan tentang penafsiran kata "543!" (tambahan) dengan 
melihat wajah-Nya Yang Mulia, dari Abu Bakar ash-Shiddig, Hudzaifah bin 
al-Yaman, “Abdullah bin “Abbas, Gatadah, as-Suddi dan yang lainnya dari 
ulama salaf dan khalaf. Dan telah banyak hadits yang membicarakan hal itu 
dari Rasulullah #£, di antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Shuhaib «& 2, bahwa sesungguhnya Rasulullah #£ membaca ayat 
ini, $ 557, SSI LSN il P "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tam bananta: ' Beliau bersabda: 


5 o! 251 af 5 si Si Â! Jay dial md Ja J3 5!) 


Gang Ep Ya di GR lag KA o gaS pa ol Th ep a a 
Da Sa Si Ai AB Ga Ui Kdi UAN a 
(HAN, SI BI Sa al LA ats G 


"Bila ahli surga telah memasuki surga dan ahli neraka telah memasuki neraka, 
maka ada seorang penyeru yang memanggil: “Hai ahli surga, sesungguhnya 
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kamu mempunyai apa yang telah dijanjikan di sisi Allah, Allah ingin memenuhi- 
nya untuk kalian. Maka mereka berkata: “Apa itu, bukankah Allah telah 
memberatkan timbangan (amal baik) kami, memutihkan wajah kami, memasuk- 
kan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka?” Rasulullah & 
bersabda: “Maka dibukalah hijab untuk mereka, lalu mereka melihat kepada 


wajah-Nya, maka demi Allah, tidak ada sesuatu pun yang Allah berikan kepada - 


mereka yang lebih dicintai oleh mereka dan lebih menyenangkan mereka 
daripada melihat kepada wajah-Nya.” (HR. Muslim dan segolongan para 


Imam). 


Firman-Nya, $ “3 AA La "A5, $ "Dan wajah mereka tidak ditutupi 

debu hitam." Maksudnya, debu-debu hitam di padang Mahsyar, sebagaimana 
wajah-wajah orang kafir dan pendusta-pendusta yang penuh kotoran dan debu. 
GIS, $ “Dan tidak (pula) kehinaan.” Maksudnya, hina dan rendah, yaitu 
mereka tidak mendapatkan kehinaan, baik yang bersifat bathin maupun lahir, 
akan tetapi mereka seperti yang difirmankan oleh Allah: 
Ga Sai Ad Sea 3 n àl a $ "Maka Allah memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu dan E kepada mereka kejernihan (wajah) dan ke- 
gembiraan hati.” (QS. Al-Insaan: 11). Maksudnya, keceriaan di wajah mereka 
dan kebahagiaan di hati mereka. Mudah-mudahan Allah menjadikan kita ter- 
masuk golongan mereka, dengan karunia dan rahmat-Nya. Amin. 


h 
G4 A ga 


j Z Sa rr N a OA AA , 
Al Ga KA 3 MAN An A SEA ya Ga, 
2 “ =- > ” kan - - 
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Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan, (mendapat) balasan yang 
setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan 
kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. (QS. 10:27) 


? 


Ketika Allah $5 memberi kabar tentang keadaan orang-orang yang 
beruntung, yang kebaikannya dilipatgandakan dan mereka diberi tambahan, 
Allah melanjutkan dengan menyebutkan keadaan orang-orang yang celaka. 
Allah menyebutkan keadilan-Nya kepada mereka, bahwa Allah akan membalas 
kejahatan mereka yang sebanding dengannya, tidak menambahinya, $ ; Ha 339 
"Dan mereka ditutupi." Maksudnya, kehinaan meliputi dan menguasai mereka, 
akibat dari kemaksiatan dan dosa yang mereka kerjakan. Sebagaimana Allah 
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berfirman, 4i ¢ Ji A Wu S3 > "Dan kamu akan melihat 
mereka di hadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena merasa hina," dan 
seterusnya. (OS. Asy-Syuura: 45). 

Firman-Nya, $ cu» Š w ú $ “Tidak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (adzab) Allah.” Maksudnya, penolak dan pelindung yang 
melindungi : mereka dari siksa. Sebagaimana firman-Nya: 

Lis Ss PAN Pin 5 Day J 4 $ "Pada hari itu manusia berkata: Ke mana 
tempat lari?’ Sekali- kali tidak. Tidak ada tempat berlindung." (QS. Al-Qiyaamah: 
10-11). 


Firman-Nya, Yi 4 442 el CIS d "Seakan-akan muka mereka 
ditutupi,” dan ayat seterusnya. Ini adalah pemberitahuan tentang hitamnya 
muka mereka di akhirat, sebagaimana firman Allah Ta' ala: 

G AS Aas SSG SAT Aa y y a A0 png Ce 

Koe G ah àl 3 AA pa LA ia 5 
"Pada hari yang waktu itu ada muka yang putih bersih, dan ada pula muka 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya, (kepada 
mereka dikatakan): Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu 
rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu.' Adapun orang-orang yang putih 
bersih mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal 
di dalamnya. " (QS. Ali-Imran: 106-107). 
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(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka semuanya, 
kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan (Allah): 
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempat-tempatmu itu." Lalu 
Kami pisahkan mereka, dan berkatalah sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali- 
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kali tidak pernah beribadah kepada kami. (QS. 10:28) Dan cukuplah Allah 
menjadi saksi antara kami dan kamu, bahwa kami tidak tahu menahu ten- 
tang peribadatan kamu (kepada kami)." (OS. 10:29) Di tempat itu (badang 
Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerja- 
kannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka 
yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. 

(OS. 10:30) 


Allah #& berfirman, $ Pa ia > (Ingatlah) suatu hari (ketika itu) 
Kami mengumpulkan mereka semua.” Maksudnya, penduduk bumi seluruhnya 
dari solongan ji jin dan manusia yang baik dan yang jahat, sebagaimana firman- 
Nya, $ 351 pi di ASAS, $ "Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan 
tidak Kami tinggalkan satu pun dari mereka." (OS. Al-Kahfi: 47). 


ayi g| s za “sa J 2 . $ "Kemudian Kami berkata kepada orang-orang 
yang mempersekutukan Allah," (dan seterusnya). Maksudnya, tetaplah kamu 
di tempatmu dan untuk mereka ada tempat tersendiri yang berbeda dengan 
tempat orang-oran mukmin, sebagaimana firman-Nya: 
OA II GI SI, $ "Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): Berpisahlah 
kamu dari orang-orang mukmin pada hari ini hat orang-orang yang berbuat 
jahat.” (QS. Yaasiin: 59). 


Hal ini terjadi ketika Rabb Tabaraka wa Ta'ala datang untuk memutus- 
kan hukuman. Dan Allah # berfirman dalam ayat yang mulia ini, memberi 
kabar tentang apa yang diperintahkan kepada orang-orang P dan patung- 
patung mereka pada hari Kiamat. 41 $ %4 H3 PUN SS Ga SN Sp "Tetaplah 
kamu dan sekutu-sekutumu di tempat itu, lalu Kami pisahkan mereka," (dan 
seterusnya). Sesungguhnya sekutu-sekutu itu mengingkari peribadahan mereka 
dan berlepas diri dari mereka, sebagaimana firman-Nya, $ sg L, OSIS 3 

"Sekali-kali tidak! Kelak mereka filah-ilah) itu akan mengingkari peribadahan 
(pengikut-pengikutnya) terbadapnya." (OS. Maryam: 82). 


Firman-Nya dalam ayat ini, memberi kabar tentang ucapan ilah-ilah 
itu, hal yang mereka sanggah terhadap penyembah-penyemb ahnya ketika 
mereka mengaku menyembahnya, $ aS, CY Ihet AL ne $ "Dan cukuplah 
Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu." Maksudnya, kami tidak merasa 
dan tidak mengetahui adanya peribadahan, akan tetapi kamu beribadah kepada 
kami, sedangkan kami tidak tahu menahu denganmu dan Allah adalah saksi 
antara kami dan kamu, kami tidak mengajakmu untuk beribadah kepada kami, 
kami tidak pula menyuruhmu dan kami pun tidak rela untuk itu. Disinilah 
celaan yang besar bagi kaum musyrikin yang beribadah kepada Allah beserta 
ilah yang lainnya, berupa sesuatu yang tidak dapat mendengar, tidak melihat 
dan tidak ada manfaatnya sama sekali dan tidak memerintahkan mereka, tidak 
ridha dan tidak butuh untuk itu semua, bahkan mereka membebaskan dirinya 
di saat penyembah-penyembahnya membutuhkannya. 
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Mereka telah meninggalkan ibadah kepada Dzat Yang Mahahidup, 
Yang berdiri sendiri, Yang Mahamendengar, Yang Mahamelihat, Yang Maha- 
kuasa dan Yang Mahamengetahui segala sesuatu. Allah telah mengutus para 
Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya seraya memerintahkan untuk 
beribadah kepada-Nya yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan melarang untuk 
berbadan oa yang an ~ D Tn e 


P AEP AP AZ A E 


DOG OGL UL UL Aa aAa Aa aLaaa aaa aaa aAa D D IOT AI AI EET AI ET AI AI A ET A A AI AA 


P 


"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus pada tiap-tiap umat seorang Rasul 
(untuk menyerukan): Beribadahlah kepada Allah (saja), dan jauhilah thaghut 
itu’, maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah 
donada pula di antaranya orang- orang yang telah pasti kesesatan baginya." 


(QS. An-Nahl: 36). 


Orang-orang musyrik itu bermacam-macam dan banyak kelompoknya. 
Allah telah menyebutkannya dalam Kitab-Nya, telah menerangkan perilaku 
dan ucapan mereka dan Allah telah membantah pemahaman mereka dengan 


sebaik-baik bantahan. 


Firman Allah Ta'ala, 4 4. T aa Y | ri WW $ "Di tempat itu (padang 
Mahsyar) tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakan 
dahulu.” Maksudnya, di tempat hisab pada hari Kiamat, tiap-tiap diri diuji 
dan dia mengetahui apa yang telah dikerj akan dahulu, dari kebaikan dan 
kejahatan, sebagaimana firman-Nya, $ TAM J£ “3 ? "Pada hari dinampakkan 
segala rahasia." (OS. Ath-Thaariq: 9). 


Firman Allah Ta'ala, $ 35 A Aa iy: m 33è "Dan mereka dikembali- 
kan kepada Allah Pelindung ereki yang sebenarnya." Maksudnya, semua 
urusan dikembalikan kepada Allah, Hakim Yang Adil, mengadili semua 
urusan dan memasukkan ahli surga ke surga dan ahli neraka ke neraka. 


$ J5) "Dan lenyaplah dari mereka." Maksudnya, hilang dari 
orang-orang musyrik itu. $ o; | SL $ "Apa yang mereka ada-adakan. " 
Maksudnya, apa yang dahulu mereka ibadahi selain Allah karena mengada-ada. 


2A 


sl 5 or PAJ P Lw Aro A 
a ea pie mr 
E E ra wr jA oA g wet 

sa orang z aii a e 
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Katakanlah: "Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 
segala urusan." Maka mereka pasti menjawab: "Allah." Maka katakanlah: 
"Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (QS. 10:31) Maka (Dzat 
yang demikian) itulah Allah, Rabbmu yang sebenarnya; maka tidak ada 
sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu 
dipalingkan (dari kebenaran) (QS. 10:32) Demikianlah, telah tetap bukuman 
Rabbmu terhadap orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka 
tidak beriman. (QS. 10:33) 


Allah $$ berhujjah atas orang-orang musyrik dengan pengakuan mereka 
terhadap Wahdaniyyah (keesaan-Nya) dan Rububiyyah-Nya atas Wahdaniyyah 
ketuhanan-Nya, maka Allah Ta'ala berfirman, 4 2 NI, LAM £5 aah no 33 
"Katakanlah: Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi?" 
Maksudnya, siapakah yang menurunkan air hujan dari langit, hingga menyirami 
bumi dengan kekuasaan-Nya dan kehendak- -Nya, maka keluarlah darinya, 
A E E E e e a “Biji-bijian, anggur dan 
sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun yang lebat dan buah-buahan 
serta rumput-rumput." (OS. “Abasa: 28-31). Apakah ada Ilah selai Allah? Maka 


mereka akan menjawab: "Allah saja." 


Firman-Nya, $ 551, Jd UAS Md “Atan siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan. ' Maksudnya, yang memberimu 
kekuatan pendengaran dan kekuatan penglihatan ini, bila Allah berkehendak, 
niscaya menghilangkannya | dan mencabutnya darimu. Sebagaimana firman- 
Nya, BY SNI, LINI SI Jab si GA il A pd "Katakanlah: Allahlah yang 
menciptakanmu dan menjadikan bagimu pendengaran dan penglihatan,” (dan 


ayat seterusnya) (QS. Al-Mulk: 23). 


Firman-Nya, i—i y a P aa sp "Dan 
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup." Maksudnya, dengan kekuasaan-Nya yang agung dan 
pemberian-Nya yang luas. Pembicaraan tentang perbedaan pendapat dalam 
masalah tersebut telah lewat. Dan ayat ini adalah umum untuk hal itu. 
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Firman-Nya, 4 SN 5 $ "Dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?" Maksudnya, siapakah Dzat yang di tangan-Nyalah kekuasaan atas 
segala sesuatu? Dan Dia melindungi dan tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(adzab)-Nya, Dialah Yang mengatur dan Hakim yang tidak ada yang dapat 
menolak keputusan-Nya dan Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat, 
tetapi merekalah yang akan ditanya. Maka semua kerajaan adalah milik-Nya, 
baik yang di atas maupun yang di bawah dan juga apa yang ada di antara 
keduanya, dari Malaikat, manusia, jin, semuanya butuh kepada-Nya, sebagai 
hamba-Nya dan tunduk di hadapan-Nya, $ M1 2 z5 p "Maka mereka akan 
menjawab: "Allah." Maksudnya, mereka mengetahui hal itu dan mengakuinya. 
$ 2261 ja p “Maka katakanlah: Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?” 
Maksudnya, apakah kamu tidak takut kepada-Nya, jika kamu menyekutukan- 
Nya dalam beribadah kepada-Nya dan hanya berdasarkan pendapatmu dan 
kebodohanmu. 


Firman-Nya, 9 4 5 a Di a aa p $ "Maka (Dzat yang demikian) 
itulah Allah, Rabbmu yang sebenarnya, " (dan seterusnya). Maksudnya, maka 
inilah yang kamu akui bahwa sesungguhnya Dialah yang melakukan itu semua, 
Dialah Rabb dan Ilah kalian yang sebenarnya, yang berhak untuk diesakan 
dalam peribadahan. $ IMS Y| 3 3% 56$ P "Maka tidak ada sesudah kebenaran 
itu, melainkan kesesatan." Maksudnya, maka segala sesuatu yang diibadahi 
selain Allah adalah bathil, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah 
yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


& 2,573! 5? "Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan (dari 
kebenaran)?" Maksudnya, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan dari beribadah 
kepada-Nya, beribadah kepada selain-Nya, sedangkan kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb yang menciptakan segala sesuatu 
dan mengaturnya. 


Firman-Nya, YI 4 1,25 di He UT LAS oi IK > “Demikianlah 
telah tetap hukuman Rabbmu terhadap orang-orang yang fasik,” (dan seterusnya). 
Sebagaimana halnya orang-orang musyrik berbuat kufur dan mereka terus- 
menerus dalam kemusyrikan dan menyekutukan Allah dalam ibadah mereka, 
padahal mereka mengetahui bahwa sesungguhnya Allahlah Dzat Yang men- 
ciptakan, Yang memberi rizki, Yang mengatur dalam kerajaan-Nya seorang 
diri (dan juga) Yang mengutus para Rasul-Nya untuk mentauhidkan-Nya. 
Maka dari itu telah nyatalah kalimat Allah atas mereka, bahwa sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang celaka, di antara penghuni-penghuni neraka. 
Sebagaimana firman-Nya: 

g II HE AE US mb, AJE P "Mereka menjawab: Benar (telah 
datang) tetapi pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir." 
(OS. Az-Zumar: 71). 


TA 
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Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai 
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?" 
Katakanlah: “Allahlah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian meng- 
ulanginya (mengbidupkannya) kembali: maka bagaimanakah kamu di- 
palingkan (kepada beribadah kepada selain Allah)." (OS. 10:34) Katakanlah: 
"Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran." 
Katakanlah: "Allahlah yang menunjuki kepada kebenaran." Maka apakah 
orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi 
petunjuk. Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu meng- 
ambil keputusan? (OS. 10:35) Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikit pun 
berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang mereka kerjakan. (OS. 10:36) 


Ini merupakan pembatalan terhadap pengakuan mereka dalam hal 
penyekutuan mereka terhadap Allah dan (terhadap) peribadahan mereka 
kepada berhala-berhala dan sekutu-sekutu. 


fa 3 SE aa ja sa y Bẹ "Katakanlah: ‘Apakah di antara 


sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan makhluk? Kemudian 


mengulanginya (menghidupkannya) kembali.”" Maksudnya, siapakah yang 


memulai penciptaan langit dan bumi, kemudian menghidupkan makhluk- 
makhluk di dalamnya, membedakan bentuk langit dan bumi dan menggantinya 
jika terjadi kerusakan di dalamnya, kemudian mengembalikan suatu makhluk 
berupa makhluk baru? $ WI p $ “Katakanlah: “Allah.” Hanya Allahlah yang 
melakukan 1 itu semuanya sendiri, hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Ko SE? Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada penyembahan 
kepada yang selain Allah)” Maksudnya, bagaimanakah kamu dipalingkan dari 
jalan yang benar kepada jalan yang bathil. 
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KB saga PA al G aS E ya da Y “Katakanlah: ‘Apakah 
di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran.' Katakanlah: 
Allahlah yang menunjuki kepada kebenaran.” Maksudnya, kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya sekutu-sekutumu tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang tersesat. Akan tetapi yang memberi petunjuk kepada orang bingung, 
orang tersesat dan yang membolak-balikkan hati dari kesesatan kepada ke- 
benaran adalah Allah, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
hanya Dia. 


bca Yi SY EA A ol si LI E SA gal $ "Maka apakah orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang 
tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi pentujuk?" Maksudnya, 
manakah yang diikuti, hamba yang menunjuki kepada kebenaran dan melihat 
setelah buta, ataukah yang tidak menunjuki kepada sesuatu pun kecuali bila 
ditunjuki karena kebutaan dan ketuliannya? Sebagaimana Allah berfirman 
tentang Ibrahim, bahwa sesungguhnya dia berkata: 
KS US a Nae Lag YUL Sc Cp "Wahai bapakku mengapa kamu 
beribadah kepada sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolongmu sedikit pun." (OS. Maryam: 42). 


, Dan dia berkata kepada kaumnya: 
Oon an Sala Aan FPS ü oai > "Apakah kamu beribadah kepada patung 
patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang menciptakanmu dan apa 
yang kamu perbuat itu?" (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Dan beberapa ayat lainnya. 


Firman-Nya, $ op GS < G3 $ "Mengapa kamu berbuat demikian? 
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?" Maksudnya, bagaimanakah kamu 
berfikir dengan akalmu? Bagaimanakah kamu menyamakan antara Allah 
dengan makhluk-Nya, kamu berpaling dari yang ini ke yang itu dan kamu 
beribadah kepada ini dan itu (kepada Allah, juga kepada berhala-berhala) dan 
kenapa kamu tidak mengesakan Rabb Yang Mahaagung, Yang Mahamengetahui, 
Yang Mahamenghakimi, Yang Mahamemberi petunjuk dari kesesatan, dengan 
beribadah, mengikhlaskan do'a dan bertaubat hanya kepada-Nya saja. 


Kemudian Allah Ta'ala menerangkan, bahwa sesungguhnya mereka 
menganut agama mereka ini bukan karena dalil dan bukti, akan tetapi hanyalah 
karena sangkaan saja, maksudnya dugaan dan khayalan. Maka dari itu tidak 
ada manfaat sama sekali bagi mereka. 


AA a oj $ “Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” Ini merupakan ancaman yang keras untuk mereka. Karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberi kabar bahwa sesungguhnya Allah 
akan membalas mereka dengan balasan yang setimpal atas semua itu. 
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Tidaklah mungkin al-Our'an ini dibuat oleh selain Allah: akan tetapi (al 
Our'an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, 
(diturunkan) dari Rabb semesta alam. (OS. 10:37) Atau (patutkah) mereka 
mengatakan: "Muhammad membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar 
yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya 
dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) 
selain Allah, jika kamu orang yang benar." (OS. 10:38) Bahkan yang sebenar- 
nya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna, padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul). Maka per- 
hatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim itu. (OS. 10:39) Di 
antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada al-Gur'an, dan di 
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Rabbmu 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 10:40) 


Ini merupakan pejelasan untuk kemukjizatan al-Qur'an, bahwa se- 
sungguhnya manusia tidak mampu mendatangkan ayat-ayat yang serupa 
dengannya, sepuluh surat, bahkan satu surat pun. Maka dari itu Allah Ta'ala 
berfirman, 4 Ml 05 us sd oa OS Ud "Tidaklah mungkin al-Qur'an 
ini dibuat oleh selain Allah." Maksudnya, yang seperti al-Qur'an ini, tidak ada 


kecuali dari sisi Allah dan ini tidak menyerupai perkataan manusia. 
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EE SA Sekai K, > "Akan tetapi (al-Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab 
yang sebelumnya." Maksudnya, kitab-kitab terdahulu, batu ujian terhadap kitab- 
kitab itu dan penjelasan terhadap apa yang telah terjadi pada kitab-kitab itu, 
berupa tahrif (penyelewengan), ta'wil dan perubahan. 


Firman-Nya, $ Ta 3 Jaa ag ASI tas, $ “Dan menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya (di- 
turunkan) dari Rabb semesta alam.” Maksudnya, keterangan hukum-hukum, 
halal dan haram, (diterangkan) dengan keterangan yang memuaskan, men- 
cukupi, nyata dan tidak ada keraguan di an diturunkan dari Rabb 
semesta alam. 


Firman-Nya: | 

É lo SS ol) Si Gas A bial oa ala ali TEER A JSI Sa el $ "Atau 
(patutkah) mereka mengatakan: D membuat-buatnya,” Katakanlah: 
(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar." Maksudnya, jika 
kalian mendakwakan, mendustakan dan meragukan, bahwa sesungguhnya 
al-Qur'an ini dari sisi Allah dan kalian berkata dengan bohong dan dusta: 
"Bahwa al-Our'an ini adalah karangan Muhammad," maka Muhammad adalah 
manusia sepertimu dan dia telah membawa al-Gur'an yang kamu tuduhkan 
itus maka buatlah olehmu satu surat yang menyerupainya! Maksudnya, dari 
jenis al-Qur'an ini dan mintalah pertolongan kepada siapa saja yang kamu 
mampu, baik dari manusia ataupun dari kalangan jin. 


Ini adalah peringkat yang ke tiga dalam hal tantangan, sesungguhnya 

“Allah Ta'ala menantang dan mengajak mereka, jika mereka benar dalam dak- 

waannya, bahwa al-Our'an itu adalah buatan Muhammad, hendaklah mereka 

mendebatnya, dengan hal yang sebanding dengan apa yang dia bawa itu dan 

hendaklah mereka meminta bantuan kepada siapa saja yang mereka kehendaki 

dan Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya mereka tidak akan mampu 
dan tidak akan menemukan jalan untuk itu. Maka Allah Ta'ala berfirman: 


2 MA SOE ai Re A a Ia KR One 

OLS ja alias Ja y Ils áll |ia Ke kan ol G oada yi giil o S 
“Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa dengan al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 


yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain.” (QS. Al-Israa’: 88). 


Kemudian Allah meringankan untuk mereka hingga sepuluh surat 
dari al-Qur'an, maka Allah berfirman di awal surat Huud: 
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“Bahkan mereka mengatakan: Muhammad telah membuat-buat al-dur'an itu. 
Katakanlah: (Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat- 
buat yang menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (me- 
manggilanya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.” (OS. 
Huud: 13). Kemudian Allah menguranginya lagi hingga satu surat saja, maka 
Allah berfirman dalam surat ini: 

$ ban AS OB Oya A Bala o AMA na au Bao, ip Atau 
(patutkah) mereka mengatakan: dalan membuat-buatnya.” Katakanlah: 

(Kalau benar yang kamu katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” Begitu juga dalam 
surat al-Bagarah, -yang mana surat itu termasuk surat Madaniyyah-, yang 
menantang mereka dengan satu surat darinya. Dan Allah memberi kabar 
bahwa sesungguhnya mereka tidak akan bisa melakukan itu selama-lamanya, 

Allah berfirman, 4y! 4 3 an | na ayi Ñ S o% $ "Maka jika kamu tidak 
dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah 
dirimu dari neraka," (dan seterusnya). (QS. Al-Baqarah: 24). 


Inilah al-Our'an, padahal kefashihan adalah ciri khas mereka, sya'ir- 
syair dan mu'allagat (sya'ir-sya'ir pilihan yang digantungkan) mereka adalah 
contoh yang paling kongkrit dalam hal ini, akan tetapi mereka didatangkan 
sesuatu dari Allah yang belum pernah dikatakan oleh seorang pun, maka dari 
itu berimanlah orang yang beriman dari mereka, karena telah mengetahui 
balaghahnya, manisnya, kebesarannya, keindahannya, faedahnya dan bagusnya. 
Mereka adalah orang yang paling tahu, paling faham, paling mudah untuk 
mengikuti dan paling tunduk dalam masalah ini. Sebagaimana tukang-tukang 
sihir dengan ilmu mereka dalam masalah sihir mengetahui, bahwa yang di- 
lakukan Musa X% tidak akan keluar kecuali dari orang yang diberi kekuatan, 
ditunjuki dan diutus dari Allah dan bahwa sesungguhnya ini tidak dapat di- 
lakukan oleh manusia kecuali dengan izin Allah. Begitu juga ‘Isa X diutus 
pada zaman kejayaan ilmu kedokteran dan pengobatan terhadap orang-orang 
sakit, maka waktu itu beliau menyembuhkan orang buta, orang berpenyakit 
kusta dan menghidupkan orang mati dengan izin Allah. Hal seperti ini tidak 
dapat dilakukan dengan pengobatan dan obat-obatan, maka sebagian mereka 
mengetahui bahwa sesungguhnya dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 
Maka dari itu telah ada riwayat dalam kitab ash-Shahih dari Rasulullah &, 
sesungguhnya beliau £# bersabda: 
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"Tidak ada seorang Nabi pun dari para Nabi melainkan telah diberi tanda- 
tanda, yang manusia telah mempercayainya. Dan sesungguhnya yang diberikan 
kepadaku adalah wahyu, yang Allah wahyukan kepadaku, maka aku berharap 
agar aku menjadi Nabi yang peng banyak pengikutnya, " (Muttafag alaihPent). 


Firman-Nya, $ LG 5 PI kn Ai A35 Y $ “Bahkan yang 
sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna padahal belum datang kepada mereka penjelasannya.” Allah berfirman, 
bahkan mereka mendustakan al-Qur'an, tanpa memahami dan mengetahuinya. 
gik Č aa US, > “Padahal belum datang kepada mereka penjelasannya.” Maksud- 
nya, mereka belum mendapatkan petunjuk dan agama yang benar darinya, 
sampai mereka mendustakannya, secara bodoh dan tolol. 

g eS o “pil OAS AS $ "Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (Rasul). " Maksudnya, umat-umat terdahulu. 

Gin IBI 136 OLS AS BN, “Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang- 
orang yang zhalim itu." Maksudnya, maka perhatikanlah bagaimana Kami 
membinasakan mereka karena kedustaan mereka terhadap para Rasul Kami 
secara zhalim, sombong, kafir, menentang dan bodoh. Maka berhati-hatilah 
wahai para pendusta, bahwa kalian akan ditimpa apa yang telah menimpa 
mereka. 


Firman-Nya, LYI E a “Ap uya 455 $ "Di antara mereka ada orang-orang 
yang beriman kepada al-Qur'an," (dan seterusnya). Maksudnya, di antara mereka 
yang kamu diutus kepada mereka, hai Muhammad, ada yang beriman dengan 
al-Qur'an ini, dia mengikutimu dan mengambil manfaat dengan apa yang 
kamu diutus dan Ga —4 5 > "Dan di antaranya ada (pula) 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya." Bahkan dia mati dalam keadaan 
seperti itu dan dibangkitkan dalam keadaan seperti itu pula. 
$ aah, Sel Se, $ "Dan Rabbmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
berbúat kerusakan." Maksudnya, Allah lebih mengetahui siapa yang berhak 
mendapat petunjuk, maka Allah memberinya petunjuk. Dan siapa yang berhak 
mendapatkan kesesatan, maka Allah menyesatkannya. Allahlah yang Mahaadil 
yang tidak berbuat zhalim, akan tetapi Allah memberi masing-masing sesuai 
haknya, Mahasuci Allah Ta'ala Yang Mahatinggi dan Mahabersih, tiada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia. 
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Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku 
dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terbadap apa yang aku kerja- 
kan dan aku berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan." (OS. 10:41) 
Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah kamu 
dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar, walaupun mereka tidak 
mengerti. (OS. 10:42) Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepada- 
mu, apakah kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, 
walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. (OS. 10:43) Sesungguhnya 
Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia 
itulah yang berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri. (QS. 10:44) 


Allah 88 berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad $$: "Jika orang- 
orang musyrik mendustakanmu, maka berlepas dirilah dari mereka dan amal 
mereka. $ SLS SI, LS JJ Ja $ "Maka katakanlah: Bagiku pekerjaanku dan 
bagimu pekerjaanmu." Sebagaimana firman-Nya: 

GOA KAA NY Lo) BUSI LG P > “Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku 
tidak akan beribadah kepada apa yang kamu ibadahi,” (hingga akhir). (OS. 
Al-Kaafiruun: 1-2). Ibrahim dan pengikut-pengikutnya pun berkata kepada 
kaumnya yang musyrikin, 4Y! 4 Ml 05 yo OA Lay Su IieD UP "Sesungguh- 
nya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu ibadahi selain Allah," 
(dan seterusnya). (OS. Al-Mumtahanah: 4). | 


Firman-Nya, $ DI O paluh A as $ "Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu." Maksudnya, mereka mendengarkan perkataanmu 
yang baik, al-Qur'an yang agung, hadits-hadits yang shahih, fashih, yang ber- 
manfaat bagi hati, agama dan badan. Dan di sini sudah ada kecukupan yang 
agung/besar. Akan tetapi hal itu bukanlah urusanmu dan juga bukan urusan 
mereka, karena sesungguhnya kamu tidak mampu untuk membuat orang 
yang tuli menjadi mendengar, begitu juga untuk memberi petunjuk kepada 


mereka, kecuali jika Allah berkendak. 


CU Ta vi us $ "Dan di antara mereka ada orang yang melihat 
kepadamu.” Maksudnya, mereka melihat kepadamu dan kepada apa yang Allah 
berikan kepadamu, berupa ketenangan, perilaku yang baik dan akhlak yang 
mulia dan juga berupa bukti yang jelas atas kenabianmu, untuk orang-orang 
yang mempunyai pandangan dan akal, akan tetapi mereka memandang sebagai- 
mana yang lainnya memandang, mereka tidak mendapatkan petunjuk sama 
sekali seperti yang telah didapatkan oleh yang lainnya. Akan tetapi orang- 
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orang mukmin memandangmu dengan mata penghormatan dan | orang-orang 
kafir memandangmu dengan mata penghinaan. YI $ Ia Y! SE da ol 3 
“Dan apabila mereka melihatmu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikan 
sebagai ejekan,” (dan seterusnya). (QS. Al-Furqaan: 41). 


Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya Allah 
tidak menzhalimi seorang pun, meskipun Allah telah memberi petunjuk 
kepada orang yang diberi petunjuk karenanya (Muhammad), menjadikan 
penglihatan kepada orang yang buta karenanya, membuka mata-mata yang 
buta, telinga-telinga yang tuli, hati-hati yang lalai dan menyesatkan banyak 
orang karenanya, maka Allahlah Hakim yang mengatur dalam kerajaan-Nya, 
dengan kehendak-Nya, Allah tidak ditanya tentang apa yang Allah perbuat, 
bahkan merekalah yang ditanya, karena ilmu-Nya, hikmah dan keadilan-Nya. 

a itu Allah berfirman: 
ka ai AS SI 5 us pÓ Mas YA o|} “Sesungguhnya Allah tidak berbuat 
zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat 


zhalim kepada diri mereka sendiri." Dan dalam Hadits dari Abu Dzar, dari 
Nabi #8 apa yang beliau riwayatkan dari Rabbnya J: 


— i pb Y ú Gh S ilag e i b Ca e eke A) 
AR SE ii ea aa 
( KN) GA SO US YA Ar A V3 dan Sya 


"Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas 
diri-Ku. Aku menjadikannya haram di antara kamu, maka janganlah kamu 
saling menzhalimi, -hingga akhir perkataan-Nya- hai hamba-hamba-Ku, se- 
sungguhnya inilah amal-imalmu, Aku hitung untukmu, kemudian Aku 
membalasnya. Maka barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka hendaklah 
1a memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu, maka janganlah 
ia menyesali kecuali dirinya sendiri." (HR. Muslim). 
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Dan (ingatlah) akan hari yang (di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, 
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di 
dunia), melainkan hanya sesaat saja di siang hari, di waktu itu mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
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pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk. 
(OS. 10:45) 


— 


Allah & berfirman, mengingatkan manusia tentang datangnya hari 
Kiamat dan dibangkitkannya mereka dari kuburan-kuburan mereka menuju 
padang Mahsyar. YI 4 az Spg $ "Dan (ingatlah) akan hari (yang waktu itu) 
Allah mengumpulkan mereka," (dan seterusnya). Sebagaimana firman-Nya, 
$ laten JI R38 Yk S Wi ep el $ "Pada hari mereka melihat hari ber- 
bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari." (@S. An-Naazr aat: 46) 


Ini semua adalah dalil atas pendeknya kehidupan dunia dibanding 
dengan kehidupan akhirat, sebagaimana firman-Nya: 

IG YAI 1 JB ant Id gi Gak NU ES JB aa SP PI SAI EP 

Peka GS 

"Allah bertanya: Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi? Mereka 

menjawab: Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari,” maka tanyakanlah 

kepada orang-orang yang menghitung. Allah berfirman: Kamu tidak tinggal (di 


bumi) melainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui." (OS. 
Al-Mu minuun: 112-114). 


Firman-Nya, $ e% D p 3 "Mereka saling berkenalan." Maksudnya, 
anak-anak mengenal bapak-bapak dan sanak-kerabat saling mengenal satu 
dengan yang lainnya, layaknya mereka di dunia, akan tetapi masing-masing 
disibukkan dengan dirinya sendiri. 


Dan firman-Nya, $ Lag IPS Ly AI ea | PS HN as 5 "Sesungguh- 
nya rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah 
dan mereka tidak mendapat petunjuk." Adalah seperti firman-Nya 
É iS kap ks "Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 

- mendustakan. " (QS. Al-Mursalaat: 15). Karena mereka membuat rugi diri 
mereka sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, itulah kerugian 
yang nyata dan tidak ada kerugian yang lebih besar dari kerugian orang yang 
dipisahkan antara dia dan kekasihnya pada hari duka cita dan penyesalan. 








N 
N 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
\ 
N 
\ 
\ 
\ 
j 
| 
| 
i 
4 
/ 
, 
/ 
/ 
y 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
4 


EA 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


N 
co 
© 


D 


PG II ID II II IN “Ia “PAP AI AI AI AI AI AI AI AI AI AI AI A uk 





Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka, (tentulah kamu akan melihatnya) atau (jika) 
Kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. (OS. 
10:46) Tiap-tiap umat mempunyai Rasul: maka apabila telah datang Rasul 
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka 
(sedikit pun) tidak dianiaya. (OS. 10:47) 


Allah # berfirman kepada Rasul-Nya &, $ HA Sa pk US iy R: 
"Dan jika Kami memperlihatkan kepadamu sebahagian dari (siksa) yang Kami 
ancamkan kepada mereka." Maksudnya, Kami hukum/ siksa mereka di waktu 
kamu masih hidup, agar kamu merasa tenang.  «« aa LI USS S b "Atau 
Gika) kami wafatkan kamu (sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka 
kembali." Maksudnya, tempat kembali mereka, dan Allah adalah saksi atas 
perbuatan mereka setelah aenema T 


Firman-Nya, $ 4l e sT 1% Ine NIS, $ "Tiap-tiap umat mempunyai 
Rasul, maka apabila telah datang Rasul mereka." 'Mujahid berkata: “Maksudnya 
hari Kiamat.” 2Y! $ bl 45 $$ "Diberikan keputusan antara mereka 
dengan adil," (dan seterusnya). Maka setiap umat di hadapkan kepada Allah 
di hadapan Rasul mereka dan buku catatan amal baik dan buruk mereka di- 
letakkan sebagai saksi atas mereka. Dan para Malaikat yang menjaga mereka 
menjadi saksi juga, seperti juga suatu umat dan umat berikutnya. Umat yang 
mulia ini walaupun dalam penciptaannya adalah sebagai umat terakhir, akan 
tetapi mereka adalah umat yang pertama di hari Kiamat yang diberikan ke- 
putusan dan diadili di antara mereka. Sebagaimana sebuah riwayat dalam 


Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Rasulullah $, sesungguhnya beliau 


bersabda: 

CPR ATI A ay OAE OET GPS) 
"Kami adalah generasi yang terakhir, tetapi yang pertama di hari Kiamat yang 
diadili sebelum makhluk-makhluk lainnya." 


Maka umat ini mendapat giliran pertama karena kemuliaan Rasulnya, 
shalawatullah wa Salaamuhu ‘alaih (mudah-mudahan Allah menganugerahkan 


shalawat” dan salam-Nya kepada beliau) terus-menerus hingga hari Kiamat. 


“ Makna shalawat Allah kepada Nabi & ialah, pujian atau sanjungan Allah kepada beliau di 
hadapan para Malaikat-Nya. Sedangkan shalawat Malaikat dan orang-orang mukmin kepada 
beliau ialah, memohon yang demikian kepada Allah untuk beliau. Yang dimaksud adalah 
meminta ziyadah/ tambahan, bukan sekedar shalawat (pujian), karena beliau memang telah 
terpuji di sisi Allah dB. 


Demikian pula do'a, "X5. du ah" “Ya Allah, berilah barakah atas Muhammad.” 
Maksudnya adalah, meminta ziyadah kebaikan untuk beliau $&. Adapun barakah Allah kepada 
selain Nabi ialah, rahmat Allah kepada mereka. (Disadur dari buku Sifat Shalawat dan Salam 
kepada Nabi $£, oleh Ust. “Abdul Hakim bin Amir bin “Abdat. 9). 
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Cc 
Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya) ancaman itu, jika kamu orang- 
orang yang benar?" (QS. 10:48) Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatang- 
kan kemudbaratan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan 
apa yang dikebendaki Allah." Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila 
telah datang ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukanfnya). (OS. 10:49) Kata- 
kanlah: "Terangkan kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan- 
Nya di waktu malam atan di siang hari, apakah orang-orang yang berdosa 
itu minta disegerakan juga?" (OS. 10:50) Kemudian apakah setelah terjadinya 
(adzab itu), kamu baru mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu 
mempercayai), padahal sebelumnya kamu selalu meminta supaya disegerakan? 
(OS. 10:51) Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim (musyrik) 


itu: "Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal, kamu tidak diberi balasan 
.melainkan dengan apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 10:52). 


Allah $ berfirman, memberi kabar tentang kekufuran orang-orang 
musyrik, dalam permintaan mereka untuk disegerakannya siksa atas mereka, 
serta pertanyaan mereka tentang waktu siksaan itu sebelum ditentukannya, 
yang merupakan sesuatu yang tidak berfaedah untuk mereka. Maka dari itu 
Allah Ta'ala memberi petunjuk kepada Rasul-Nya Muhammad & untuk 
memberi jawaban kepada, mereka, Allah berfirman: 

LV SY, fo Ki e S Y $ "Katakanlah: ‘Aku tidak berkuasa mendatangkan 
kemudharatan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku,” (dan ayat seterusnya). 

Maksudnya, aku tidak berbicara melainkan apa yang telah diajarkan kepadaku 
dan aku tidak mampu atas sesuatu yang Allah sembunyikan, kecuali jika Allah 
telah memperlihatkannya kepadaku, aku adalah hamba-Nya dan utusan-Nya 
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kepada kalian, aku telah mengabarkan kepada kalian tentang kedatangan hari 
Kiamat dan bahwa hal itu pasti D dan Allah tidak menunjuki kapan 
waktunya kepadaku, akan tetapi, g fúl S p "Tiap-tiap umat mempunyai 
ajal." Maksudnya, tiap-tiap generasi memiliki masa dari umur yang telah di- 
tentukan. Jika telah tiba ajal mereka, 4 i Pro y; ES a pin W $ “Maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula) men- 
dahulukanfnya)." Kemudian Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya siksa 
Allah akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, Allah berfirman: 
aa a Ab Jen G UG Mie Sa 
Pe 
"Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika datang kepada kamu sekalian siksaan- 
Nya di waktu malam atau siang hari, apakah orang-orang yang berdosa itu minta 
disegerakan juga, kemudian apakah setelah terjadinya (adzab) itu, kamu baru 
mempercayainya? Apakah sekarang (baru kamu mempercayainya) padahal sebelum- 
nya kamu selalu meminta supaya disegerakan?” Maksudnya, sesungguhnya 
mereka bila kedatangan siksa, mereka berkata, 4Y! $ x.—, U “al GS, $ “Ya Rabb 
kami, kami telah melihat dan . mendengar, (dan seterusnya). (OS. As-Sajdah: 12). 
& AI AS 33 1 Alb 2 ab J8 S9 "Kemudian dikatakan kepada orang-orang 
yang zhalim (musyrik) itu: Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal." Maksudnya, 


hal ini kelak dikatakan kepada mereka nanti pada hari Kiamat, sebagai celaan 
dan kecaman yang keras. 


> AARAA A rer 7 wA 
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RAN 
D: 
Dan mereka menanyakan kepadamu: "Benarkah (adzab yang dijanjikan) 
itu? Katakanlah: "Ya, demi Rabbku, sesungguhnya adzab itu adalah benar 
dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya)." (OS. 10:53) Dan kalau 
setiap diri yang zhalim (musyrik) itu mempunyai segala apa yang ada di 
bumi ini, tentu dia menebus dirinya dengan itu, dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi 


keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dianiaya. 
(OS. 10:54). 


PaP APAPAP AP AP AF AT AI AT A na Ia Ia “II. D D D 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


D 





DL 





284 


D un TN O, 





Allah #£ berfirman, bahwasanya mereka akan mencari berita darimu 
(Muhammad), $ 38 3-1 $ “Benarkah (adzab yang dijanjikan) itu?” Maksudnya, 
hari a dan kebangkitan dari kubur setelah mayat-mayat menjadi debu, 
be je 2 U; e Sg Sl 5 > "Katakanlah: Ya, demi Rabbku, sesungguhnya 
adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput (daripadanya). " 
Maksudnya, keberadaanmu menjadi debu tidaklah membuat Allah tidak 
mampu (sulit) untuk mengembalikanmu, sebagaimana Allah menjadikanmu 
ada dari tidak ada, maka, $£ o SSS 4 J,x oles IAB ATA "Sesungguhnya 
perintah-Nya apabila Allah menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
Jadilah! Maka jadilah ia." (OS. Yaasiin: 82). 


Ayat ini (OS. Yunus: 53) tidak ada kesamaan dalam al-Gur'an kecuali 
pada dua ayat lainnya. Allah Ta'ala menyuruh Rasul-Nya untuk bersumpah 
dengan nama-Nya atas orang yang mengingkari hari Kiamat, dalam surat Saba', 
GS aa FÉS GSE Y IAS Said JB, $ “Dan orang-orang yang kafir 
berkata: Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami.” Katakanlah: Pasti 
datang, demi Rabbku sungguh ia akan mendatangi kalian.” (GS. Saba': 3). Dan 
dalam surat at-Taghaabun: 
$ Ka A US Sei nh NA JA el AP 
"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberikan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.' Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (9S. At-Taghaabun: 7). 


Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika 
Kiamat telah datang, orang yang kafir lebih senang jika adzab Allah itu ditebus 
dengan emas sepenuh bumi. $ kazit ’ LA ay AT y G aa ols $ "Dan 
mereka menyembunyikan penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab 
itu, dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil." Maksudnya, dengan 
haq. $ ob Y 35 $ "Sedang mereka tidak dianiaya." 
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Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di 
bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahuifnya). (OS. 10:55) Allahlah yang menghidupkan 
dan mematikan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (OS. 10:56) 


Allah $% memberi kabar, bahwa sesungguhnya Ia adalah pemilik langit 
dan bumi dan bahwa janji-Nya adalah benar, pasti, tidak diragukan lagi, dan 
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bahwa Dia adalah Yang menghidupkan dan Yang mematikan, kepada-Nyalah 
kembalinya para makhluk. Bahwasanya yang mampu untuk itu adalah Dzat 
yang Mahamengetahui terhadap apa yang terpisah dari badan dan tercerat- 
berainya badan di berbagai tempat di bumi, lautan dan gurun pasir yang tandus. 


MAAN de Kei bey i BU CE 


> a” eye Ia 


AA Lana) Al Há j T agal Aan SID 
AN Ant AP We Anemia 


aa. 


Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. 10:57) Kata- 
kanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 
mereka bergembira. Karunia dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan." (QS. 10:58) 


Allah # berfirman, memberikan karunia kepada makhluk-Nya yaitu 
berupa al-Qur'an yang Agung, yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya yang 
mulia. $ SI yoo a á Sie ha ASI L5 ? "Hai manusia! Sesungguhnya 
telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu. 'Maksudnya, pencegah kekejian. 
Gokil HW ss, d “Dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada.” Maksudnya, dari kesamaran-kesamaran dan keraguan-keraguan, 
yaitu menghilangkan kekejian dan kotoran yang ada di dalamnya. 
$ a> cias > "Dan petunjuk serta rahmat." Maksudnya, hidayah dan rahmat 
dari Allah Ta'ala dapat dihasilkan dengan adanya al-Qur'an itu. Dan sesungguh- 
nya hidayah dan rahmat itu hanyalah untuk orang-orang yang beriman 
kepadanya, membenarkan dan menyakini apa yang ada di dalamnya, sebagai- 
mana firman-Nya: 
$ EN] el 3 Yi D Aa Oa a J555 9 “Dan kami 
turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman, dan al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang 
yang zhalim selain kerugian.” (QS. Al-Israa’: 82). 


Firman-Nya, $ an Wa a 5 $ “Katakanlah: Dengan 
karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira.” 
Maksudnya, dengan petunjuk dan agama yang benar, yang datang dari Allah 
ini hendaklah mereka bergembira, karena sesungguhnya hal itu yang patut 
mereka banggakan. $ 0x Ka 5 2 9 “Karunia Allah dan rahmat-Nya itu 
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adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." Maksudnya, dari harta 
duniawi dan apa yang ada di dalamnya, berupa keindahan yang akan rusak 
dan pasti hilang. 


EN LT LL Geng AG P3 
Pa BIA rr 2 Te N NA e 
a ba | Loil alle J 
AA >Z AX a LGD LL L SLZ 
de Jaa s IESi l de osi 


AKIS É 


Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rizki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal." 
Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 
ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah?" (OS. 10:59) Apa 
dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
pada hari Kiamat? Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak men- 
syukuri(nya). (QS. 10:60) 


Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, Oatadah, “Abdur Rahman bin 
Zaid bin Aslam dan lain-lain berkata: “Ayat ini turun untuk mengingkari 
orang-orang musyrik, dalam masalah yang mereka halalkan dan mereka haram- 
kan, di antaranya al-bahaair, as-sawaaib dan al-washaail.?” 





Imam Ahmad berkata: “Bercerita kepadaku Muhammad bin Ja'far, 
bercerita kepadaku Syu'bah dari Abu Ishag: Aku mendengar Abu al-Ahwash, 
-yaitu “Auf bin Malik bin Nadhlah,- dia bercerita dari bapaknya, berkata 
bapaknya: ‘Aku pernah datang kepada Rasululah $ dan aku berpenampilan 
buruk, maka Rasulullah & bersabda: ‘Apakah kamu mempunyai harta? Aku 
menjawab: “Ya.” Rasulullah & bertanya lagi: “Harta apa saja?” Aku menjawab: 
‘Berbagai harta; unta, budak, kuda dan kambing.” Maka Rasulullah & bersabda: 


Pa aa ga ET 7 TE Ki an A 
S1 daa MET Celta Ul a Da (ah YG WI IT 151) 
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“* Al-Bahaair, as-sawaaib dan al-washaail adalah jamak dari kata al-bahiirah, as-saaibah dan 
al-washulah. Penjelasan mengenai hal ini telah berlalu pada penjelasan surat al-Maaidah, 
ayat 103.€ 
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(Baya ja MAT AI Cr gag Sasa Tua 
"Jika Allah memberimu harta, maka Allah pasti akan melihat kewajibanmu." 
-Dan beliau meneruskan pertanyaannya- "Apakah untamu melahirkan anak- 
anaknya yang kupingnya masih utuh, kemudian kamu mengambil pisau cukur, 
lalu kamu memotong telinganya dan kamu berkata: 'Ini adalah Bahr' lalu 
kamu membelah kulitnya, dan kamu berkata: "Ini adalah Shurum," dan kamu 
haramkan atas kamu dan keluargamu?" Dia berkata: "Ya." Rasulullah & 
bersabda: "Sesungguhnya apa yang diberikan oleh Allah kepadamu adalah 
halal, Lengan Allah lebih kuat daripada lenganmu dan pisau Allah lebih tajam 


dari pisaumu." (Imam Ahmad menyebutkan selengkapnya hadits ini. Hadits 
ini adalah hadits yang jayyid, kuat sanadnya.). 


Allah Ta'ala sungguh telah mengingkari orang yang mengharamkan 
apa yang dihalalkan Allah, atau menghalalkan apa yang diharamkan-Nya, 
hanya dengan dasar pendapatnya dan hawa nafsunya yang tidak ada dasar 
hukumnya dan dalilnya. Kemudian Allah | mengancam mereka karena perbuatan 
mereka itu pada hari Kiamat, $ LI “4 SI Mk Lo, Pp iE G, $ "Apa 
dugaan orang-orang yang mengada -adakan kebobon gan terhadap Allah pada hari 
Kiamat?” Maksudnya, apa dugaan mereka, terhadap apa yang akan ditimpakan 
kepada mereka pada hari mereka dikembalikan kepada Kami pada hari Kiamat 
nanti. Firman-Nya, 4 púl Je Jas s A o "Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia." Ibnu Jarir berkata: 
"Dalam penangguhan siksa terhadap mereka di dunia." 


Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Kemungkinan yang dimaksud dengan 
'mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia' adalah diperbolehkan- 
nya mereka untuk mengambil manfaat dari ciptaan-Nya di dunia dan tidak 
mengharamkan atas mereka, kecuali sesuatu yang membahayakan mereka, 
baik "a dunia atau agama mereka.” 


Eoy SSI, 9 “Tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri- 
(nya) Bahkan mereka mengharamkan apa yang dikaruniakan Allah kepadanya 
dan mempersulit diri mereka sendiri, mereka menjadikan sebagiannya halal 
dan sebagian lain haram. Inilah kenyataan yang diperbuat oleh orang-orang 
musyrik untuk diri mereka dan juga dibuat oleh Ahli Kitab dalam agama 
mereka. 
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Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat 
dari al-Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput 
dari pengetahuan Rabbmu walaupun sebesar dzarrah (atom) di bumi atau- 
pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
daripada itu, melainkan (semua tercatat) dalam Kitab yang nyata (Laubul 
Mahfuzh). (OS. 10:61) 


Allah 88 memberi kabar kepada Nabi-Nya #&, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui semua keadaannya, keadaan umatnya dan keadaan semua 
makhluk dalam setiap saat, setiap menit dan setiap detik. Dan sesungguhnya 
tidak luput dari pengetahuan dan penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji 
dzarrah yang paling kecil dan paling rendah, baik di langit maupun di bumi, 
tidaklah yang lebih kecil atau yang lebih besar darinya, kecuali tercatat dalam 
Kitab yang nyata. Jika pengetahuan-Nya terhadap gerakan segala sesuatu 
seperti ini, maka bagaimana pengetahuan-Nya terhadap orang-orang yang 
dibebani dan diperintah untuk beribadah. Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 
E ad O pai 3| y KSB AS NN JK Da DARMA YO La RL Go g oS CL, 
"Kamu tidak berada dalam siatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
al-Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya." Maksudnya, ketika kalian me- 
lakukan sesuatu pekerjaan, Kami menyaksikannya, melihat dan mendengar 
apa yang kalian lakukan, maka dari itu Rasulullah & bersabda ketika Jibril 
bertanya kepadanya tentang Ihsan: 


( DB SI O% cg MS An Was Ot) 


"Hendaklah kamu beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, 
meskipun kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."” 


AN $r or > Ns 3 Ge nh Aa 
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” Ini adalah potongan dari hadits yang berkenaan dengan "43!" (agama), yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dan Imam yang lainnya. 
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Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 10:62) (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (OS. 10:63) Bagi 
mereka berita gembira di dalam kehidupan dunia dan (dalam kehidupan) 
di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. 
Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (OS. 10:64) 


Allah 4 memberi kabar, bahwa wali-wali-Nya adalah orang-orang 
yang beriman dan bertakwa. Sebagaimana Allah menjelaskan keadaan mereka 
kepada diri mereka, maka barangsiapa yang bertakwa, jadilah dia wali Allah, 
maka, $ mele > Y "Tidak ada kekhawatiran terbadap mereka. " Maksudnya, 
dalam menghadapi ketakutan dan kengerian di akhirat. $ 0/5 & Y, $ "Dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati." Yaitu, atas sesuatu yang di belakang mereka 
di dunia. 


“Abdullah bin Mas'ud, “Abdullah bin “Abbas dan sebagian ulama salaf 
berkata: “Wali Allah adalah orang-orang yang selalu mengingat Allah.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Malik 
al-Asy'ari, ia berkata, Rasulullah 2 bersabda: 


pe: TA Ae Ai ai doa JB a 
GE ENS ya ie p A o i A a a aa 
(OPS AI AI ii Äi dat Ay DO PKN yu jË 


"Akan datang suatu kaum dari (antara) manusia-manusia dan suku-suku, di 
antara kaum itu belum pernah tersambung tali persaudaraan, mereka saling 
mencintai karena Allah dan berjuang (bersama-sama) karena Allah. Pada hari 
Kiamat, Allah menyediakan untuk mereka mimbar-mimbar darı cahaya, 
kemudian Allah menyuruh mereka duduk di atasnya, pada saat orang-orang 
dalam keadaan ketakutan, mereka tidak dalam ketakutan, mereka adalah wali- 
wali Allah yang tidak ada ketakutan atas mereka dan mereka tidak pula ber- 
sedih." (Hadits ini adalah potongan dari hadits yang panjang). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu ad-Darda' #5, dari Nabi & 


mengenai firman-Nya, $ : SS $ LAN ali SG SN 4 4 "Bagi mereka berita 
gembira di dalam kebidupan dunia dan (edbidupan) di akhirat," beliau & bersabda: 
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"Mimpi yang baik adalah, yang orang mukmin bermimpi dengannya, atau 
diperlihatkan untuknya." 
Imam Ahmad berkata dari Abu Dzar, sesungguhnya di berkata: “Wahai 


Rasulullah, bagaimanakah tentang seseorang yang mengerjakan suatu amal 
lalu orang-orang memuji dan menyanjungnya?” Maka Rasulullah & bersabda: 


(. sada En JJ SW) 
"Itulah kegembiraan seorang mukmin yang disegerakan." (HR. Muslim). 


Pendapat lain mengatakan, yang dimaksud dengan berita gembira 
adalah berita gembira dari Malaikat untuk orang mukmin, ketika dia dihadirkan 
ke surga dan diberi ampunan. Sebagaimana firman-Nya: 

Kua AS PES SO hesle JE GEA R oi up 
Ga SI ad a a da BAN AE 9 SI GH hope ES 
$ mr ye A Yz Oa 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami adalah Allah, kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan): Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.' Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat, di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 
(pula) di dalamnya yang kamu minta, sebagai hidangan (bagimu) dari Allah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. Fushshulat: 30-32). 

Adapun kegembiraan r mereka di akhirat adalah, aman firman 
Allah Ta'ala, $ Sa SI Sa E Sai ME, PS PAN ep m y 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari Kiamat dan 

mereka disambut oleh para Malaikat. (Malaikat berkata): Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu.” (OS. Al-Anbiyaa': 103). Dan Allah Ta'ala pun 
berfirman: 


AAS AE GA SR HAN pel GI ea Kiai MUI, eneg SA CE 
3, Pe A Bone KE a ENET a 

Kea AU Ga Gi EYI Gi 

"Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang 


cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan 
kepada mereka): Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang 


mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah 


keberuntungan yang besar.”" (QS. Al-Hadiid: 12). 

Firman-Nya, $4 & MUSI pat Y > "Tidak ada perubahan bagi kalimat- 
kalimat (janji-janji) Allah." Maksudnya, janji ini tidak akan diganti, tidak di- 
ingkari , dan tidak diubah, bahkan telah diputuskan, ditetapkan dan pasti terjadi. 
$ mbai j SA A US 9 "Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar." 
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Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya kekuasaan 
itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah yang Mahamen dengar lagi 
Mahamengetahui. (OS. 10:65) Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah- 
lah semua yang ada di langit dan semua yang ada di bumi. Dan orang- 
orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti (suatu 
keyakinan). Mereka tidak mengikuti kecuali prasangka belaka dan mereka 
hanyalah menduga-duga. (OS. 10:66) Allahlah yang menjadikan malam 
bagimu supaya kamu beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang- 
benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang mendengar. (OS. 10:67) 


Allah 8£ berfirman kepada Rasul-Nya &, 4 li; Y, 9 “Janganlah 
kamu sedih.” Yaitu, karena ucapan orang-orang musyrik. Demi Allah, kamu 
di atas mereka, bertakwalah kepada-Nya, karena sesungguhnya semua kemuliaan 
adalah milik Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. $ Ha —e AP 
"Dialah (yang) Mahamendengar lagi Mahamengetahui." Maksudnya, yang men- 


dengar ucapan-ucapan hamba-hamba-Nya, yang mengetahui tingkah laku 
mereka. 


Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kerajaan 
di langit dan bumi adalah milik-Nya dan bahwa orang-orang musyrik beribadah 
kepada berhala-berhala yang tidak memiliki sesuatu pun, tidak dapat menolak 
bahaya dan tidak pula memberi manfaat. Dan tidak ada dalil bagi mereka, 
untuk beribadah kepadanya. Akan tetapi mereka hanyalah mengikuti sangkaan, 
kedustaan, kebohongan dan kepalsuan. 
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Kemudian Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya Allahlah yang 
menjadikan malam untuk hamba-Nya, agar mereka tenang di dalamnya, 
maksudnya mereka beristirahat di malam itu, dari kelelahan, keletihan dan 
kerja mereka. $ Van II, $ "Dan (menjadikan) siang terang-benderang." 
Maksudnya yaitu untuk penghidupan, usaha, bepergian dan kemaslahatan 
mereka. 


$o Geass aa AN 2 TE ol ? "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar." Yaitu, 
mendengar bukti-bukti dan dalil-dalil ini, lalu mereka mengambil pelajaran 
dan menjadikannya dalil atas kebesaran Pencipta, Penentu dan Pengaturnya. 


aL AA Ren f > v A 5 se 2A 
de AA hg paka emi 5 | EN 

` AN f pf 
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Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: "Allah mempunyai 
anak." Mahasuci Allah; Dialah yang Mahakaya, kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan apa yang di bumi. Kamu tidak mempunyai hujjah 
tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui? (QS. 10:68) Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung." (OS. 10:69) 
(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah 
mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, 
disebabkan kekafiran mereka. (OS. 10:70) 





Allah 8 berfirman, mengingkari orang yang menuduh bahwa se- 
sungguhnya Allah mempunyai, 4 0 a SG DI, $ "Anak, Mahasuci Allah, 
Dialah yang Mahakaya." Maksudnya, Allah Mahasuci dari itu dan Mahakaya 
dari setiap apa yang selain Allah dan setiap sesuatu butuh kepada-Nya. 
GAN Sy MI BLU? "Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di 
bumi." Maksudnya, bagaimana mungkin Allah mempunyai anak dari apa 


TA 
CN 
A 
TN 
\ è & 
LN 
N 

x 

( Ye 
sN 

Ņ 

\ 
CN 
ea 
KN 
A 

“— 
% SN 
CN 
i 
: 

TA 
CX 






EA 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


N 
D 
N 


10. SURAT YUNUS ; : ur 


1 
0 





yang Allah ciptakan, sedangkan segala sesuatu adalah milik-Nya dan merupakan 
hamba-Nya. $ Tik oh c4 s se o 9 "Kamu tidak mempunyai hujjah tentang 
ini." Maksudnya, kamu tidak mempunyai d dalil atas kebohongan dan kedustaan 
yang kamu ucapkan. $ opla Y UM Is 0 Jl 9 "Pantaskah kamu mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?" Ini adalah pengingkaran dan 
ancaman yang keras. 


Kemudian Allah Ta'ala mengancam para pendusta dan pembohong, 
yaitu orang-orang yang menuduh bahwa Allah mempunyai anak, bahwa 
mereka tidak akan beruntung di dunia dan akhirat. Adapun di dunia, maka 
sesungguhnya Allah memberikan tempo kepada mereka dan diberikan ke- 
senangan sedikit. & LJ£ Ais 5 sae s9 “Kemudian Kami paksa mereka 
(masuk) ke dalam siksa yang keras." (OS. Lugman: 24). Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman pada ayat ini, $ LM à pip “Bagi mereka) kesenangan (sementara) 
di dunia.” Maksudnya, waktu yang singkat. € 4x, c 5 “Kemudian kepada 
Kamilah mereka kembali. ” Maksudnya, pada hari Kiamat. 
kaa Sa KA 5 ! 9 “Kemudian kami rasakan kepada mereka siksa yang 
berat.” Maksudnya, yang pedih dan menyakitkan. € ò; TSS to $ “Disebab: 
kan kekafiran mereka." Maksudnya, disebabkan kekafiran, kedustaan dan 
kebohongan mereka kepada Allah, dalam dakwaan yang mereka ada-adakan 
dan mereka palsukan. 
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Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia 
berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal 
(bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka 
kepada Allahlah aku bertawakkal, karena itu bulatkanlah keputusanmu 
dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian 
janganlah keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku 
dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (QS. 10:71) Jika kamu 
berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah sedikit pun dari- 
padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku diperintah 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada- 
Nya)." (OS. 10:72) Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan 
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera dan Kami jadikan 
mereka itu pemegang kekuasaan dan Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang diberi peringatan itu. (QS. 10:73) 


Allah & berfirman kepada Nabi-Nya, Shalawatullahi wa Salamuhu 
(mudah-mudahan shalawat dan salam dilimpahkan kepadanya), € mese Jis} 
"Dan bacakan kepada mereka." Maksudnya, berilah kabar dan ceritakan kepada 
orang-orang kafir Makkah yang mendustakan dan menentangmu. 4 E Ping: 

"Berita penting tentang Nuh." Maksudnya, berita dia bersama kaumnya yang 
mendustakannya, bagaimana Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, 
hingga akhirnya mereka dibinasakan dengan ditenggelamkannya mereka semua, 
agar orang-orang kafir Makkah takut kalau siksa yang berupa kebinasaan dan 
kehancuran itu menimpa mereka, sebagaimana menimpa kaum Nabi Nuh itu. 


4 a SO Oo i G a JG 3} > "Di waktu dia berkata kepada kaum- 
nya: Hai kaumku, jika terasa berat bagimu. '" Maksudnya, kalian merasa berat. 
g ap (Bertempat) tinggalnya aku." Maksudnya, bersama kalian, di antara 
kalian. & s—$ 5, $ “Dan peringatanku.” Yaitu, kepada kalian. 4 IUP 

"Dengan ayat-ayat Allah." Maksudnya, dengan hujjah-hujjah-Nya dan bukti- 
bukti dari-Nya. $& LSY M Gp Maka kepada Allahlah aku bertawakkal.” 
Maksudnya, sesungguhnya aku tidak peduli dan a tidak berhenti dari kalian, 
baik kalian merasa berat atau tidak. 4 & ya, sa li $ “Karena itu bulat- 
kanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasa- 
kanku).” Maksudnya, berkumpullah kamu dan sekutu- sekutumu yang! kamu 
ibadahi selain Allah, berupa berhala dan patung. 4 2 <Í —7 MI 4 ; D 
"Kemudian janganlah keputusanmu itu dirahasiakan." Maksudnya, jangan kalian 
jadikan keputusan kalian itu samar-samar atas kalian, akan tetapi ambillah 
keputusan terhadap keadaan kalian bersamaku. Jika kalian merasa benar, maka 
putuskanlah kepadaku dan janganlah kalian tunda satu jam pun. Maksudnya, 
jika kalian mampu, maka lakukanlah, sesungguhnya aku tidak peduli dan 
tidak takut kepada kalian, karena kalian bukan apa-apa. Sebagaimana Nabi 
Hud berkata kepada kaumnya: 
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| AN SN T 
"Sesungguhnya aku jadikan A'lah sebagai saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian, 
bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan dari 
selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku dan janganlah 
kamu memberi tangguh kepadaku, sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, 
Rabbku dan Rabbmu," (dan seterusnya). (OS. Huud: 54-56). 

Firman-Nya, $ ss ob 9 "Jika kamu berpaling. "Maksudnya, kalian 
berdusta dan berpaling dari ketaatan. 4 >i o SI Gs $ "Aku tidak meminta 
upah sedikit pun darimu." Maksudnya, aku tidak meminta dari kalian sesuatu 
pun atas nasihatku kepada kalian. $ lu 44 0S ah, satu 
"Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka dan aku diperintah supaya aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)." Maksudnya, 
dan aku melaksanakan tugasku, Islam (berserah diri) kepada Allah 48. Islam 
adalah agama seluruh para Nabi dari yang pertama hingga yang terakhir, 
meskipun syari at-syari'at mereka bermacam-macam. 


Firman-Nya Ta'ala, 4 4x: T eas MG $ "Lalu mereka mendustakan 
Nuh, maka Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya. " Maksudnya, 
tetap atas agamanya. $ „Mil 5 $ "Di dalam bahtera." Yaitu perahu. 
$ KHS Sula, "Dan kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan." Yaitu 
di bumi. $ Seed BC OS AS BG Aw pi GM SA, 9 "Dan Kami 
tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu." Maksudnya, 
(perhatikanlahFd) wahai Muhammad, bagaimana Kami menyelamatkan orang- 
orang mukmin dan membinasakan orang-orang kafir. 
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Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa Rasul kepada kaum mereka 
(masing-masing), maka para Rasul itu datang kepada mereka dengan mem- 
bawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak bendak beriman 
karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami 
mengunci mati hati orang-orang yang melampaui batas. (QS. 10:74) 


Y- 
N 


Allah 3 berfirman, kemudian Kami mengutus setelah Nuh beberapa 
Rasul kepada kaum mereka, mereka membawa keterangan-keterangan, yaitu 
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hujjah-hujjah, dalil-dalil dan bukti-bukti atas kebenaran apa yang mereka bawa. 
E 3 ap lpis Cal IS Ls 9 "Tetapi mereka tidak hendak beriman, karena 
mereka dahulu telah biasa mendustakannya." Maksudnya, umat-umat tersebut 
tidak mau beriman dengan apa yang dibawa oleh para Rasul, disebabkan 
kedustaan mereka kepada para Rasul itu sejak pertama kali para Rasul diutus 
kepada kaum-kaum itu. 


Firman-Nya, $ Te - PE a ahs ASS $ "Demikianlah Kami me- 
ngunci mati hati orang-orang yang melampaui batas." Maksudnya, sebagaimana 
Allah mengunci hati mereka, maka mereka tidak beriman, disebabkan kedustaan 
mereka itu, begitu juga Allah mengunci hati orang-orang setelah mereka yang 
menyerupai mereka dan Allah menutup hati mereka, mereka tidak mau ber- 
iman, hingga mereka melihat siksa yang sangat pedih. 


Maksudnya adalah, bahwa sesungguhnya Allah Ta'ala telah membinasa- 
kan umat-umat yang mendustakan para Rasul dan menyelamatkan orang yang 
beriman kepada para Rasul tersebut," yaitu setelah Nuh $*9. Karena sesungguh- 
nya manusia sebelumnya dari zaman Adam $& berada dalam agama Islam, 
hingga terjadi sesuatu yang baru, yaitu beribadah kepada berhala-berhala, lalu 
Allah mengutus Nuh %% kepada mereka, maka dari itu orang-orang mukmin 


pada hari Kiamat memanggilnya: "Engkau adalah Rasul pertama yang diutus 
oleh Allah kepada penduduk bumi." 


Ibnu “Abbas berkata: “Antara Adam dan Nuh, ada sepuluh generasi, 


mereka semua di atas agama Islam.” 


Allah Ta'ala berfirman, 4Y! $ > y Aw o o NA Sat S ,? "Dan berapa 
banyak kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan," (dan seterusnya). (OS. Al- 
Israa': 17). Di dalam ayat ini, terdapat peringatan yang keras kepada orang- 
orang musyrik Arab yang mendustakan pemimpin para Rasul dan penutup 
para Nabi dan Rasul. Karena sesungguhnya jika telah terjadi siksa dan hukuman 
yang disebabkan karena pendustaan terhadap para Rasul itu, maka apa dugaan 
mereka? Dan mereka (orang-orang musyrik Arab) telah melakukan kesalahan 
yang lebih besar daripada mereka (umat-umat terdahulu). 
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Kemudian sesudah para Rasul itu, kami utus Musa dan Harun kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) tanda-tanda 
(mukjizat-mukjizat) Kami, maka mereka menyombongkan diri dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. (QS. 10:75) Dan tatkala telah datang 
kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: "Sesungguhnya 
ini adalah sihir yang nyata." (OS. 10:76) Musa berkata: "Apakah kamu 
mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?" 
Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan." (OS. 10:77) 
Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan 
kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakannya dan 
supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan di muka bumi, kami tidak akan 
mempercayai kamu berdua." (OS. 10:78) 


Allah o berfirman, $ -= v #9 “Kemudian Kami utus. ” Setelah para 

pemuka- Toa Maksudnya, kaumnya. $ Gu $ “Dengan ayat-ayat Kami.” 
Maksudnya, dalil-dalil dan mukjizat-mukjizat Kami. $ im p Ú EMAR: 
“Maka mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang-orang yang ber- 
dosa.” Maksudnya, mereka menyombongkan diri dari mengikuti kebenaran 
dan tunduk kepadanya, mereka adalah kaum yang berdosa. 
Gm Ten I opiu Gae `a al A éb > "Dan tatkala telah datang kepada 
mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka berkata: Sesungguhnya ini adalah sihir 
yang nyata." Seakan-akan mereka -mudah-mudahan Allah membuat mereka 
jelek- bersumpah atas itu, sedangkan mereka mengetahui bahwa sesungguhnya 
apa yang mereka ucapkan adalah kebohgngan dan kedustaan. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, LV! $ Ng. Cl Amil GEEA, G A d "Dan mereka 
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka), padahal hati 
mereka menyakini (kebenarannya). ” (dan seterusnya). (QS. An-Naml: 14). 


$ Ju $ “Berkata,” kepada mereka. $ <y $ “Musa,” seraya mengingkari 
mereka. z Az r ee 3 3 
4 gda AG Sa A Ya a GI D SN on "Apakah kamu 
mengatakan terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini? Padahal 
ahli sihir itu tidaklah mendapat kemenangan. Mereka berkata: “Apakah kamu 
datang kepada kami untuk memalingkan kami?" Maksudnya, menjauhkan 






ya Oa Oa Oa Oa Oa III AS AI LA In Dan Ia Da Da Ia Ta Ba Para aa Pa Da Daan Pan Ra an Pi 


PA 


2 A3 A3 3 A3 AL 3 SS AS AI SI II Da an “II “D.I: 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 297 


IP SP A 


YAN AI A 


PP A 


MTT ITU UI ID UIN UU D D D DN TN D A AN TI AI AI AI A 





298 





kami. $ Elis H6 QS, $$ “Dari apa yang kami dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya. i Maksudnya, agama yang mereka peluk. $4 Ls Oa > 

"Dan supaya kamu berdua." Maksudnya, agar kamu dan Harun mempunyai, 
gsl A ? ;Kekuasaan.' ' Maksudnya, kebesaran dan kepemimpinan. 


$ inang P Ag IP Si $$ "Di muka bumi, kami tidak akan mempercayai 


kamu berdua." 
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Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): "Datangkanlah kepadaku 
semua ahli-ahli sihir yang pandai!" (OS. 10:79) Maka tatkala ahli-ahli sihir 
itu datang, Musa berkata kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang bendak 
kamu lemparkan." (OS. 10:80) Maka setelah mereka lemparkan, Musa 
berkata kepada mereka: "Apa yang kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, 
sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenarannya." Sesungguhnya 
Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang 
yang membuat kerusakan. (OS. 10:81) Dan Allah akan mengokohkan yang 
benar dengan ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 
tidak menyukaifnya). (OS. 10:82) 


Allah Yang Mahasuci telah menyebutkan kisah tukang-tukang sihir 
bersama Musa %5 dalam surat al-A'raaf dan pembicaraan tentang itu telah 
berlalu. Di dalam surat Yunus ini, surat Thaahaa dan surat asy-Syua'raa', bahwa 
sesungguhnya Fir'aun -nudah-mudahan Allah melaknatnya-, ingin berbuat 
jahat kepada manusia dan melawan kebenaran yang nyata, yang dibawa oleh 
Musa $&, dengan tipuan permainan tukang-tukang sihir dan tukang-tukang 
sulap, akan tetapi permasalahannya menjadi berbalik. Harapannya tidak ter- 
capat, bahkan bukti-bukti Ilahiyyah, nampak jelas dalam pesta umum itu. 
TN AA AAN KA Aa, $ "Dan ahli-ahli sihir 
itu serta-merta meniarapkan diri dengan sujud, mereka berkata: Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun." (@S. AWA raat: 120- 
122). Fir'aun mengira bahwa ia akan menang dengan menggunakan sihir, ter- 
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hadap utusan Dzat Yang Mahamengetahui rahasia, maka gagallah dan rugilah 
ia, tidak masuk surga dan dia pasti masuk neraka. 


Gaia SUN DAD TAN GG Bb ata KA oa JÉ, 
"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): Datangkanlah kepadaku semua 
ahli-ahli sihir yang pandai! Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata 
kepada mereka: Lemparkanlah apa yang hendak kamu lempar.'" Musa mengatakan 
seperti itu kepada mereka, karena sesungguhnya mereka ketika telah terpilih, 
telah dijanjikan, oleh Fir'aun dengan hubungan dekat dan hadiah yang besar. 
$ ina IL A of Úi, A Adu — y Yip "Ahli-ahli sihir berkata: Hai 
Musa, kamukah yang akan melempar terlebih dahulu, ataukah kami yang akan 
melempar.'" (OS. Al-A' raaf: 115). Maka Musa menginginkan mereka yang 
memulai, agar orang-orang mengetahui apa yang mereka perbuat, kemudian 
dia datang dengan kebenaran setelahnya, agar kebenaran itu menghantam 
kebathilan mereka. Maka dari itu, ketika mereka melempar, mereka menyihir 
mata orang-orang dan membuat mereka takut, serta mereka mendatangkan 
sihir yang besar. 


Aa GUE ani SU, SA AN A 
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"Maka Musa merasa takut dalam hatinya, Kami berkata: Janganlah kamu takut, 

— sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa 

yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 

Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). 

Dan tidak akan menang tukang sibir itu, dari mana saja ia datang." (OS. Thaahaa: 
a aon i Ma bersata sela, ne Tn ar: 


& ae 2 
“Apa yang kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, sesungguhnya Allah akan me- 


nampakkan ketidakbenarannya, sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan 
terus berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. " 


Ibnu Abi Hatim berkata: “Bercerita kepadaku Muhammad bin "Ammar 
bin al-Harits, bercerita kepadaku “Abdur Rahman, -yakni ad-Dasytaki,- Abu 
Ja'far ar-Razi memberi kabar kepadaku, dari Laits, -yaitu Ibnu Abi Sulaim- 
berkata: “Telah sampai kepadaku, bahwa sesungguhnya ayat-ayat itu adalah 
obat sihir dengan izin Allah Ta'ala, kamu membacanya dalam bejana berisi 
air kemudian disiramkan di atas kepala orang yang terkena sihir, ayat yang 
ada di dalam surat Yunus (ayat 81-82): 


A Sa Lea PAN e ae a a È Aa Gea Kan 
IN Geng a JAE dias Y A op ila D o a aga Je EE p 
E opl a S S aK Sai 





o 


POEL D DAP P EE EEE EEE AE A A an Daan Sa a 


Tafsir Ibnu Katsir luz 11 | 299 





iis 1 AA 





"Maka setelah mereka melemparkan, Musa berkata kepada mereka: “Apa yang 
kamu lakukan itu, itulah (yang) sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan 
ketidakbenarannya. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsung- 
nya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan." Dan ayat lainnya: 


IE ad SA AN Pt At, a A SEN yan Gl AP 
Boga Hap 2 HA h ói; 
"Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka kerjakan. Maka 
mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Dan ahli- 
ahli sihir itu serta-merta meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata: 
Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun." 
(QS. Al -A'raaf: 118-122). Dan j juga firman-Nya: 
HSA Ki Yg pn ISK Ad "Sesungguhnya apa yang mereka 


perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang." (OS. Thaahaa: 69). 
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Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda 
dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang melampaui batas. (OS. 10:83) 
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Allah memberi kabar bahwa, sesungguhnya tidak beriman kepada 
Musa $22 serta apa yang dibawanya dari ayat-ayat yang terang, hujjah-hujjah 
yang jelas dan bukti-bukti yang kuat, kecuali sedikit dari kaumnya Fir'aun, 
mereka adalah pemuda-pemuda yang ketakutan dari Fir'aun dan pembesar- 
pembesar kaumnya kalau mereka memaksanya agar mereka kembali kepada 
kekafiran. Karena Fir'aun -mudah-mudahan Allah melaknatnya- adalah orang 
yang kejam, durhaka, sangat sombong dan melampaui batas. Dia memiliki 
kekejaman yang kaumnya sangat takut darinya. 


— Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: 
g aga ol E OE a ES I LS ls Cs d “Maka tidak ada yang beriman 
kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan 
takut, bahwa Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.” 
Sesungguhnya pemuda-pemuda yang beriman kepada Musa selain dari Bani 


Dun DN DN DD “Ia TP AD AP A 


OI A3 AMS AS AS AAS AI da na UN NN NN NN A A A A 


300 Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 


p | | YP. e d e 
SEA 33K 10. SURAT YUNUS X8 Aa maal 





Israil, yaitu dari kalangan kaum Fir'aun adalah sedikit, di antaranya adalah, 
isteri Fir'aun, seseorang yang beriman dari keluarga Fir'aun, bendahara Fir'aun 
dan isterinya. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, Su 03 Y) Legal GA Us p "Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, 
melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya Musa." “Yaitu Bani Israil.” 


Dari Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak dan Gatadah, bahwa yang dimaksud 
n Xyun cc Nana 
z" adalah, “yang sedikit. 
Mujahid berkata mengenai firman-Nya, $ G D 13 Şi 9 "Kecuali 
pemuda dari kaumnya." Ia berkata: “Mereka adalah anak-anak, yang Musa 
diutus kepadanya sejak lama dan bapak-bapak mereka telah meninggal. 


Na / 


PI IUI ID DIDI DI II TI “Ia D D DN DN AN D AI D ad ad AD AD A 


Ibnu Jarir memilih pendapat Mujahid mengenai apa yang dimaksud 
dengan "4%," (pemuda), yaitu dari Bani Israil, bukan dari kaum Fir'aun. Karena 
kembalinya dhamir (kata ganti) adalah, kepada yang terdekat dari dua masalah 
yang telah disebutkan. 


Pendapat ini perlu dikaji lagi, karena sesungguhnya yang dimaksud 
oleh Mujahid dengan “pemuda' adalah generasi baru dan pemuda-pemuda, 
sedangkan mereka adalah dari Bani Israil. Yang diketahui ialah, bahwa Baru 
Israil semuanya beriman kepada Musa $$ dan mereka merasa senang dengan 
adanya dia dan mereka telah lebih dulu mengetahui ciri-cirinya dan sifat-sifatnya, 
mereka telah diberi kabar gembira dengannya melalui kitab-kitab terdahulu 
dan bahwa Allah Ta'ala akan menyelamatkan mereka dari penawanan (per- 
budakan) Fir'aun dan memenangkan mereka atas Fir'aun, karena itu Fir'aun 
setelah mendengar berita ini, sangat hati-hati dan tidak mendapatkan apa-apa 
dari kabar itu. Ketika Musa datang, Fir'aun menyiksa mereka dengan siksaan 
yang keras. Jika cerita ini telah pasti, maka yang dimaksud pemuda dari kaum 
Musa adalah Bani Israil. 


$ HN IL KA t d "Dalam keadaan takut dari Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya." Maksudnya, dan pembesar kaumnya bahwa mereka 
akan menyiksa para pemuda/orang-orang yang beriman kepada Musa dan di 
antara Bani Israil tidak ada orang yang ditakuti karena fitnahnya terhadap 
iman, selain Qarun, dia adalah termasuk kaum Musa, kemudian dia memusuhi 
kaumnya Musa, akan tetapi dia dengan Fir'aun dan selalu berhubungan de- 
ngannya. 


Dan ulama yang mengatakan, bahwasanya dhamir dalam firman-Nya, 
$ wb)? "Dan pemuka-pemuka kaumnya," adalah kembali kepada Fir'aun 
dan kebesaran kerajaannya dengan menyertakan pengikut-pengikutnya, atau 
dengan membuang kalimat "keluarga Fir'aun" dan menempatkan mudhaf ilaih 
di tempatnya (Fir'aun), maka ulama itu telah mengartikan terlalu jauh, walau- 
pun Ibnu Jarir telah meriwayatkan keduanya dari sebagian ahli nahwu. Dan 
di antara dalil yang menunjukkan bahwa tidak ada dalam Bani Israil kecuali 
telah beriman adalah firman Allah Ta'ala: 
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Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka ber- 
tawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah 
diri." (OS. 10:84) Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum 
yang zhalim, (OS. 10:85) dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau 
dari (tipu-daya) orang-orang yang kafir." (OS. 10:86) 


Allah berfirman memberi kabar tentang Musa, bahwa sesungguhnya 
dia berkata kepada Bani Israil: | 
Ke ES oj OS a IL La is dl es $ "Hai kaumku, jika kamu beriman 
kepada Allah, maka bertawakkallah kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar 
orang yang berserah diri." Maksudnya, karena sesungguhnya Allah adalah Dzat 
yang mencukupi ọrang yang bertawakkal kepada-Nya. 
E a a E SSE yg $ "Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)/nya." (OS. Ath-Thalaag: 3). 


Seringkali Allah menyebutkan, ibadah dan tawakkal secara bersamaan, 
sebagaimana firman-Nya, $ 4 S3 1 s6 9 "Maka beribadahlah kepada Allah 
dan bertawakkallah kepada-Nya." (OS. Huud: 123). 


Allah menyuruh orang- orang mukmin untuk mengucapkan pada setiap 
rakaat dalam shalat mereka, $ imti 94, A SÅ "Hanya kepada Engkaulah 
kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan." 
(OS. Al-Fatihah: 5). 


Bani Israil telah melaksanakan i itu, maka mereka berkata: 
a a 3 USA GUS a E p "Kepada Allahlah kami bertawakkal, 
ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi kaum yang 
zhalim.” Maksudnya, janganlah Engkau menangkan mereka dan jangan Engkau 
beri kuasa mereka atas kami, maka mereka mengira bahwa sesungguhnya 
mereka diberi kekuasaan, karena mereka adalah di atas kebenaran dan kami 
di atas kebathilan, maka mereka ditimpa fitnah disebabkan itu. 


Demikianlah riwayat dari Abu Mijlaz dan Abu adh-Dhahhak. Ibnu 
Abi Najih dan lainnya berkata dari Mujahid: "Janganlah Engkau siksa kami 
dengan tangan Fir'aun dan janganlah Engkau siksa kami dengan siksa dari 
sisi Engkau," maka kaum Fir'aun berkata: "Jika mereka di atas kebenaran, 
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tentulah tidak disiksa dan kami tidak dikuasakan atas mereka, maka berarti 


mereka disiksa dengan tangan kami." 


Dan firman-Nya, $ UE CZS, $ “Dan selamatkanlah kami dengan 
rahmat Engkau.” Maksudnya, bebaskanlah kami dari mereka dengan rahmat 
dan kebaikan dari Engkau. $ .— AI SA LP "Dari (tipu-daya) orang: orang 
kafir." Maksudnya, orang-orang yang mengingkari kebenaran dan menutupinya, 
sedangkan kami telah beriman dan bertawakkal kepada Engkau. 


DaN Sia Ta Bo MN aga i A Ea, 
A Sae SA A3 


Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: "Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 
dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah 
olehmu shalat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman." (OS. 10:87) 


Allah menyebutkan sebab penyelamatan-Nya terhadap Bani Israil dari 
Fir'aun dan kaumnya serta cara pembebasan mereka, yaitu sesungguhnya 
Allah Ta'ala menyuruh Musa dan saudaranya Harun $$4 agar mereka berdua 
memerintahkan kaumnya agar mereka tinggal di beberapa rumah, di negeri 
Mesir. 


Ahli tafsir berbeda pendapat dalam makna firman Allah Ta'ala: 
gí Ke yal PER 3> “Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat.” 


Ats-Tsauri dan lainnya berkata dari Khashif, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, 4 a Z, > "Jadikanlah olebmu rumah-rumahmu itu tempat 
shalat," mereka diperintah untuk menjadikannya masjid. 


Ats- Tsauri berkata juga dari Ibnu Manshur dari Ibrahim: 
g s S i 9 Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat," 
mereka waktu itu berada dalam ketakutan, maka mereka diperintah shalat 
di rumah mereka, begitu juga Mujahid, Abu Malik, ar-Rabi' bin Anas, adh- 
Dhahhak, “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam dan Abu Zaid bin Aslam 


berkata: "Kelihatannya memang demikian." Wallahu a'lam. 


Ketika siksaan-siksaan dan tekanan-tekanan Fir'aun dan kaumnya 
semakin keras terhadap mereka, mereka disuruh memp erbanyak shalat, sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, $ MI LIL pala Iya Cp tel $ "Hai orang- 
orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
shalat." (OS. Al-Bagarah: 153). 
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Dan dalam hadits, Rasulullah # jika sedang menghadapi masalah, 
beliau melakukan shalat. Hadits dikeluarkan oleh Abu Dawud. 


Untuk i itu, Allah Ta'ala berfirman dalam ayat ini: 
$ Inap aa, KAK, $ "Dan jadikanlah olehmu rumah- 
rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu shalat, serta gembirakanlah 


orang-orang yang beriman." Maksudnya, dengan pahala dan kemenangan yang 
dekat. 


Sa'id bin Jubair berkata, $ ak 2 E yaa $ "Dan jadikanlah olehmu 
rumah-rumahmu itu tempat shalat." Maksudnya, saling berhadap-hadapan. 
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Musa berkata: "Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam 
kehidupan dunia. Ya Rabb kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan Engkan. Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka dan 
kunci-matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksaan yang pedih." (OS. 10:88) Allah berfirman: "Sesungguhnya 
telah diperkenankan permohonanmu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 
pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang tidak mengetahui." (OS. 10:89) 


Ini adalah kabar dari Allah $ tentang apa yang didakwahkan Musa $& 
untuk mengajak Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya dan ketika mereka 
enggan untuk menerima kebenaran dan mereka tetap pada kesesatan dan 
kekafirannya, dengan memusuhi dan mengingkari $ secara zhalim, sombong, 
congkak dan melampaui batas, Musa berkata, $ 14, a 1 Op he Mi Up 
“Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Firaun dan pemuka- 
Da kaumnya perhiasan.” Maksudnya, perabotan dunia dan perhiasannya. 
€ Nil, $ “Dan harta kekayaan,” ' maksudnya dengan sangat melimpah banyak. 
3? “Dalam,” $ Ul Pe EGA sd > "Kehidupan dunia, ya Rabb 
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kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau." Dengan 
“ya” berfathah', maksudnya Engkau memberi mereka itu semua, sedangkan 
Engkau mengetahui bahwa sesungguhnya mereka tidak beriman dengan apa 
yang Engkau utus aku dengannya, sebagai penguluran/perdaya Engkau ter- 
hadap mereka. 


Sebagaimana firman-Nya, $ a Ma $ "Untuk Kami uji mereka dengan- 
nya.” (QS. Thaahaa: 131). 


Dan ulama-ulama lain membaca “liyudhillu” dengan “ya” berdhammah, 
maksudnya agar orang yang Engkau kehendaki di antara makhluk-Mu, mem- 
buat fitnah dengan apa yang Engkau berikan kepada mereka, supaya orang 
yang Engkau perdaya mengira bahwa Engkau memberi mereka semua ini 
karena kecintaan dan perhatian Engkau kepada mereka, 4 Jl A6 | nabi 5, $ 
"Ya Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka. " | 


Ibnu “Abbas dan Mujahid berkata: “Maksudnya hancurkanlah.” Adh- 
Dhahhak, Abul “Aliyah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Allah menjadikannya 
batu yang berukir seperti bentuk semula.” 


Dan firman-Nya, $ w- ja Ie San, $ "Dan kunci-matilah hati mereka." 
Ibnu “Abbas berkata: "Maksudnya tutuplah hati mereka itu.” 


$ JI AIA us Sape $ "Maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksa yang pedih." Da ini adalah dari Musa $& yang marah karena 
Allah dan karena agama-Nya terhadap Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
yang menurutnya sudah jelas-jelas tidak ada kebaikan sama sekali dari mereka, 
sebagaimana Nuh 88! berdo'a, maka dia berkata: 
SI YAI a SI a IN 5,9 "Ya Rabbku janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir tinggal di atas bumi." (OS. Nuh: 26). 


Maka dari itu Allah Ta'ala mengabulkan do'a Musa $&#! terhadap mereka 
ini yang di aminkan oleh saudaranya, Harun. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
gps a Sd "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonanmu berdua." 


Abul ‘Aliyah, Abu Shalih, Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi 
dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Musa berdo'a dan Harun mengaminkan, 
maksudnya sungguh Kami telah mengabulkan apa yang kamu berdua minta, 
yaitu agar menghancurkan Fir'aun dan pengikutnya. Dengan ayat ini, ada 
orang berhujjah bahwa aminnya makmum atas bacaan al-Fatihah, dihitung 
sama dengan membacanya, orang itu berdalil dengan ayat ini, karena sesung- 
guhnya Musalah yang berdo'a dan Harun yang mengaminkan. 


Dan Dia berfirman, 58! $ K6 K3 en 9 "Sesungguhnya telah 
diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada 
jalan yang lurus," dan ayat seterusnya. Maksudnya, sebagaimana do'amu berdua 
dikabulkan, maka istigamahlah kamu berdua atas perintah-Ku. 


* Nafi”, Ibnu Katsir, Abu “Amr dan Ibnu “Amir membacanya dengan ya” fathah (143) se- 
mentara ulama lainnya membaca dengan ya' dhammah (L2) 
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Ibnu Juratj berkata dari Ibnu “Abbas: “Maka istigamahlah kamu berdua, 
maka laksanakanlah perintah-Ku, itulah istigamah.” 
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Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas 
(mereka): hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam,berkatalah dia: 
"Aku percaya bahwa tidak ada Ilah melainkan yang diimani oleh Bani 
Israil, dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)." 
(OS. 10:90) Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu dan kamu termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan. (OS. 10:91) Maka pada hari ini Kami selamatkan badan- 
mu supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda- 
tanda kekuasaan Kami. (OS. 10:92) 


Allah 88 menyebutkan cara-Nya dalam menenggelamkan Fir'aun dan 
pasukannya, karena sesungguhnya Bani Israil ketika meninggalkan Mesir 
menemani Nabi Musa $&EI dikabarkan berjumlah enam ratus ribu pejuang, 
selain kelompok pemuda-pemuda, mereka telah meminjam perhiasan yang 
sangat banyak dari kaum @ibthi. Kemudian mereka keluar dengan membawa 
perhiasan itu. Karena kemarahan Fir'aun terhadap mereka semakin keras, 
maka ia (Fir'aun) mengirimkan pasukan-pasukan perekrut ke seluruh negeri 
untuk mengumpulkan pasukan-pasukannya dari berbagai daerah, kemudian 
dia tambah lagi dengan pasukan-pasukan dan serdadu-serdadu yang jumlahnya 
sangat banyak. Kerena Allah Ta'ala ingin (membinasakan) mereka, maka tidak 
seorang pun dari mereka yang tinggal, termasuk orang yang mempunyai 
pemerintahan dan kekuasaan atas daerah-daerah sekitarnya, lalu mereka 
menyusul Musa dan pasukannya pada waktu matahari terbit. 
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g IS a U ama aea ea Ti 9 "Maka setelah kedua 
golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut Musa: Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul.'" (OS. Asy-Syw'araa': 61). Yaitu, ketika mereka 
telah sampai di pinggir laut dan Fir'aun di belakang mereka dan tidak ada 
waktu lagi untuk kedua pasukan itu kecuali bertempur. Pengikut-pengikut 
Nabi Musa $& terus-menerus melontarkan pertanyaan: "Bagaimana kami 
bisa lolos dari kepungan ini?" Maka Musa berkata: "Aku diperintah untuk 
melewati jalan ini." 4 A4 —) H OLAS > "Sekali-kali tidak akan tersusul, 
sesungguhnya Rabbku bersamaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku. " 
(OS. Asy-Syu'araa': 62). 


Tatkala urusan telah sempit, maka urusan itu menjadi luas (dengan 
pertolongan Allah), lalu Allah menyuruhnya agar dia memukul lautan dengan 
tongkatnya, maka dia segera memukulnya, maka terbelahlah lautan dan tiap- 
tiap belahan seperti gunung yang besar dan terbentuklah dua belas jalan bagi 
setiap suku (satu jalan). Lalu Allah menyuruh angin untuk mengeringkan 
tanahnya, $ SY) LS» JGN Lg Ad 5 ab ed —eU? "Maka buatlah 
untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul 
dan tak usah takut (akan tenggelam)" (OS. Thaahaa: 77). 


Dan air pun terbelah-belah di antara jalan-jalan itu, persis seperti jendela- 
jendela, agar tiap-tiap kaum dapat melihat kaum yang lainnya, supaya mereka . 
tidak mengira bahwa mereka binasa. Bani Israil telah melewati lautan dan 
ketika rombongan terakhir mereka telah keluar dari laut, Fir'aun dan pasukan- 
nya telah sampai di tepi laut, di seberang yang lain. Dia bersama seratus ribu 
pasukan, belum lagi pasukan yang belum tampak, ketika dia melihat kejadian 
itu, dia merasa takut, ingin mundur, gemetar dan memutuskan untuk kembali. 


Akan tetapi, usahanya itu sia-sia dan tidak ada tempat yang aman 
baginya, takdir telah ditentukan dan do'a telah dikabulkan. Jibril telah datang 
dengan menunggang kuda, kemudian dia lewat di samping kuda Fir'aun dan 
meringkik kepada kuda itu. Jibril memasuki lautan, maka kuda di belakangnya 
ikut masuk juga, akhirnya Fir'aun bingung dan tidak dapat mengusai dirinya 
sendiri, kemudian berusaha menyebarkan menteri-menterinya, lalu dia berkata 
kepada mereka: "Kita lebih berhak dengan lautan ini daripada Bani Israil," 
maka mereka semua memasuki lautan hingga pasukan terakhir, sedangkan 
Mikail menggiring mereka hingga tidak tersisa satu pun dari mereka. Ketika 
mereka telah masuk ke dalam laut semuanya dan yang pertama telah meng- 
inginkan untuk keluar dari laut itu, Allah yang Mahakuasa menyuruh lautan 
untuk mengacaukan mereka, maka tidak satu pun dari mereka selamat dan 
ombak memutarbalikkan mereka dan ia bertubi-tubi menghatam Fir'aun. 


Akhirnya dia menemui sakaratul maut, di saat itu dia berkata: 
Gn Ca UT, Jl al Lu AG IYA YAI Lal, p "Aku percaya bahwa 
tidak ada Ilah melainkan Rabb yang diimani oleh Bani Israil dan aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)," maka dia beriman disaat iman 
itu sudah tidak bermanfaat lagi. 
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"Maka tatkala mereka melibat adzab Kami, mereka berkata: 'Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada ilah-ilah yang telah kami sekutukan 
dengan Allah’. Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah telah berlaku terbadap hamba-hamba- 
Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir." (OS. Al-Mu'mun: 84-85). 


Maka dari itu Allah $% berfirman untuk menjawab Fir'aun ketika dia 
mengucapkan ucapannya, $ J5 55 1, SY $ "Apakah sekarang (baru kamu 
percaya), padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu." Maksudnya, 
apakah saat ini kamu baru berkata, sedangkan kamu telah bermaksiat kepada 
Allah sebelum ini, dalam sesuatu yang (ada) di antara kamu dan Allah. 

San 3 Cas » "Dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan." 
Maksudnya, di dunia yang mereka itu menyesatkan manusia. 


Inilah yang Allah Ta'ala ceritakan tentang Fir'aun, tentang ucapannya 
dan tingkahlakunya, itulah sebagian rahasia-rahasia ghaib-Nya yang diberitakan 
kepada Rasul-Nya (Muhammad &£). 

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, berkata dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata, Rasulullah £ bersabda: 


Bag Jah Ha LAI gih Yal Y if ea oa JÉ úi 


K3 IG ir En AI Ia ca NB, A3 
N Fir aun berkata: 'Aku beriman kepada Rabb yang tidak ada Ilah 
kecuali Ilah yang diimani oleh Bani Israil.' Beliau & bersabda: Jibril berkata 
kepadaku; “Seandainya kamu melihatku, aku waktu itu mengambil lumpur 
laut yang hitam, kemudian aku sumbatkan ke mulut Fir'aun, karena dikhawatir- 
kan dia akan mendapat rahmat." Hadits ini juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir mereka. Dan at-Tirmidzi berkata: 
“Hadits hasan”. 
Firman-Nya, $ Us Jas 1 0 S3 Drag USS (UP "Maka pada hari 
ini Kami selamatkan badanmu, supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang 
orang yang datang." 


Ibnu “Abbas dan lain-lain dari ulama salaf berkata: "Sesungguhnya 
sebagian Bani Israil meragukan kematian Fir'aun, maka Allah Ta'ala menyuruh 
lautan untuk melemparkan sekujur tubuhnya tanpa ruh ke daratan tinggi dan 
dia sedang mengenakan baju besinya yang terkenal, agar mereka yakin atas 
kematiannya. 

Maka dari itulah Allah berfirman, 4 U5 “JG? "Maka pada hari ini 
Kami selamatkan badanmu." Maksudnya, Kami angkat kamu ke atas gundukan 
tanah. 


" Tanah laut yang hitam. (Pentahgig. 


TP AO LO SLS SLS AS ALS ALS AS ASASI Sa In In Sa Ta 2 2 PU UU PU UU. 





Wa SLS AS AS AS AMS AS AS AS LS ESL EL MSM ih Saha Sa ID III 


GG 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 





| 
| 





A2 AS SLS LS AK AS AS AS AS AS AS La aa In aa D DI DD YI DD DD VU 





$ Lx $ "Badanmu." Mujahid berkata: "Dengan jasadmu." Al-Hasan 
berkata: "Dengan badanmu tanpa ruh." Dan Abdullah bin Syaddad berkata: 
"Masih dalam keadaan utuh dan tidak robek, agar mereka yakin dan mengetahui." 


Dan firman-Nya, $ Us Bas 1 6 Kep "Supaya kamu menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang datang sesudahmu." Maksudnya, agar menjadi bukti atas 
kematianmu untuk Bani Israil dan bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa 
yang ubun-ubun setiap binatang melata berada di tangan-Nya dan bahwa 
sesungguhnya tidak ada yang bisa melawan jika Allah sedang murka. 

Sos CU 3 AN LAS ol, $ "Dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia 
lengah dari tanda- sh kekuasaan Kami." Maksudnya, mereka tidak mengambil 
nasihat dan pelajaran dengannya. 


Hari kematian mereka adalah hari “Asyura' (10 Muharram), sebagaimana 
al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, Rasulullah # datang 
ke Madinah, sedangkan orang-orang Yahudi sedang berpuasa hanı ‘Asyura’, 
lalu mereka berkata: "Hari apa ini, yang menyebabkan kalian berpuasa?" Maka 
mereka menjawab: "Ini adalah hari di mana Musa meraih kemenangan atas 
Fir'aun." Kemudian Nabi & bersabda kepada sahabat-sahabatnya: "Kamu 
lebih berhak dengan Musa daripada mereka, maka berpuasalah kamu semua." 


Oo AO ger w AI LX - LEE? 
Ia Sean Tah Seal en lp aa, 


Ee > A A 
a E a a 5 aaa 


Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik. Maka mereka 
tidak berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang 
tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Rabbmu akan memutuskan antara 
mereka di hari Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan itu. (OS. 10:93) 


Allah memberi kabar tentang apa yang Allah anugerahkan kepada: Bani 
Israil, yang berupa kenikmatan agama di dunia. Dan firman-Nya, 4 ci 2 $ 
"Di tempat kediaman yang bagus." Sebagian pendapat mengatakan: “Yaitu 
negeri Mesir dan Syam, dari negeri-negeri yang dekat dengan Baitul Magdis 
dan sekitarnya, karena sesungguhnya Allah Ta'ala ketika membinasakan 
Fir'aun dan pasukannya, kekuasaan negeri Musa telah kokoh di Mesir dengan 
keseluruhannya.” Allah berfirman dalam ayat ini, akan tetapi mereka masih 
bergerak bersama Musa untuk mencari negeri Baitul Maqdis, yaitu negeri al- 
Khalil (Ibrahim %1), Musa terus bergerak bersama mereka untuk mencari 
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Baitul Maqdis dan pada waktu itu, di sana terdapat kaum dari bangsa yang 
berbadan besar, kemudian Bani Israil berpaling dari memerangi mereka, maka 
Allah Ta'ala mengusir mereka dalam Kesesatan selama empat puluh tahun. 


Dan firman-Nya, Ca y AS 539 “Dan Kami beri mereka rizki 

dari yang baik-baik.” Maksudnya, yang halal dari rizki yang baik yang ber- 
manfaat, yang baik secara alami dan syar'i. Dan firman-Nya: 
g Jali he SEM CS 9 "Maka mereka tidak berselisih kecuali setelah datang 
kepada mereka pengetahuan (yang tersebut dalam Taurat)" Maksudnya, mereka 
tidak berselisih dalam suatu masalah kecuali setelah mereka mendapatkan 
ilmu, maksudnya, tidak ada perselisihan di antara mereka, karena Allah telah 
menjelaskan dan menghilangkan kesamaran. 


Dan telah ada pula hadits yang meriwayatkan, bahwa sesungguhnya 
orang-orang Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, orang-orang 
Nasrani terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan dan umat ini akan ter- 
pecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, satu golongan di antaranya masuk 
surga dan tujuh puluh dua masuk neraka. Dikatakan: "Siapa mereka wahai 
Rasulullah?" Rasulullah & menjawab: "Yaitu orang yang mengikutiku dan 
para sahabatku." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak- 
nya dengan lafazh ini dan hadits ini juga terdapat dalam kitab-kitab Sunan 
dan Musnad.” 


Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman, 4 x4 P Wi, ol $ "Sesungguh- 
nya Rabbmu akan memutuskan antara mereka." Maksudnya, memisahkan di 
antara mereka, $ Dak 43 | AS Us TAU ep $ "Di bari Kiamat tentang apa 
yang mereka perselisihkan itu.' 


D Z. Crj E r r a E 2% ea 
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Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa 
yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang 


* Lihat Silsilah Ahadits ash-Shahihah no. 203-204, oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin al- 
Albani. ** | 
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yang membaca Kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Rabbmu, sebab itu janganlah sekali-kali kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu. (QS. 10:94) Dan sekali-kali janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang rugi. (QS. 10:95) Sesungguhnya orang- 
orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan 
beriman. (OS. 10:96) Meskipun datang kepada mereka segala macam ke- 
terangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. (OS. 10:97) 


Oatadah bin Di'amah berkata, telah sampai kepada kami bahwa se- 

sungguhnya Rasulullah # bersabda: "Aku tidak ragu dan aku tidak bertanya." 
Begitu juga Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri berkata: "Dan 
di sini ada pengukuhan dan berita kepada umatnya, bahwa sesungguhnya 
sifat Nabi mereka (Muhammad &) telah ada dalam kitab-kitab terdahulu 
yang ada di tangan Ahli Kitab." Seb agaimana | Allah Ta'ala berfirman: 
Lyi g JAY LA — pete K i a SI AN A JLN OS DAN $ "Orang. 
orang yang men aan Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." (GS. Al-A'raat: 157), 
dan ayat seterusnya. 


Meskipun mereka mengetahui dari kitab-kitab mereka, sebagaimana 
mereka mengenal anak-anak mereka sendiri, akan tetapi mereka campuradukkan 
semua itu, mereka rubah, mereka ganti, bahkan tidak beriman kepadanya. 


Hujjah-hujjah atas mereka pun telah berdiri kokoh. Untuk itu Allah 

Te AA — 
4 Si ATAS e E OE Y UG CIS ele oi iail ul $ 
"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terbadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." Maksudnya, mereka tidak akan 
beriman dengan keimanan yang bermanfaat untuk mereka, bahkan ketika 

iman seseorang telah tidak bermanfaat lagi untuknya. 


Untuk itu, ketika Musa SI berdakwah kepada Fir'aun dan pemuka- 
pemuka Ane dia peranan 


binasakanlah Ki ta ma hu dan Pas lp Ja bati adala maka meraba 
tidak beriman hingga mereka melihat siksa yang pedih." (OS. Yunus: 88). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 


PAI B3 BN) Gan GAS sn IK 
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Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus. Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai pada 
waktu yang tertentu. (QS. 10:98) 


SA AS 


Allah berfirman, adakah suatu negeri dari umat-umat terdahulu, yang 
Kami mengutus para Rasul kepadanya, mereka beriman secara keseluruhan? 
Akan tetapi hai Muhammad, Kami tidak mengutus seorang Rasul, kecuali 
kaumnya atau sebagian dari mereka mendustakannya, sebagaimana firman- 
Nya, $ oye jg a Ips YI Jain Hu MI 3 mt 9 "Alangkah besarnya 
penyesalan terbadap hamba-hamba itu, fiada datang seorang Rasul pun kepada 
mereka melainkan mereka selalu memperolok-olok." (QS. Yaasiin: 30) 


Tujuan sesungguhnya adalah, bahwa tidak ada suatu negeri dari negeri- 
negeri yang dahulu, yang kaumnya beriman kepada Nabinya secara keseluruhan, 
kecuali kaumnya Yunus, mereka adalah penduduk Ninawa, keimanan mereka 
hanyalah karena takut datangnya siksa yang Rasul mereka telah ancamkan 
dengan siksa itu, setelah mereka melihat sebab-sebabnya. Kemudian Rasul 
itu meninggalkan mereka tanpa sepengetahuan mereka. Dan ketika mereka 
mendekatkan diri kepada Allah, berdo’a, tunduk, tenang, mereka membawa 
anak-anak, binatang-binatang, hewan-hewan peliharaan dan meminta kepada 
Allah Ta'ala, supaya Allah mengangkat siksa dari mereka, yang Rasul mereka 
ancamkan dengannya, seketika itu Allah memberi rahmat kepada mereka 
dan menghilangkan siksa dan mereka akhirkan, sebagaimana firman-Nya: 
$ De sat Neni) CM a SEA NIP nia Kah Oia Pa ea yi d "Selain 
kaum Yunus tatkala mereka beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia dan Kami beri kesenangan kepada mereka 
sampai kepada waktu yang tertentu." 


Ahli tafsir berbeda pendapat, apakah Allah mengangkat siksa akhirat 
dan siksa dunia dari mereka, atau hanya mengangkat siksa dunia? Ada dua 
pendapat: 


Pertama, sesungguhnya itu hanyalah siksa dunia, sebagaimana hal itu 
terikat dalam ayat ini. 


Kedua, adalah kedua-duanya, (yaitu Allah angkat dari mereka siksa 
dunia dan akhirat), karena firman Allah Ta' ala: 
$ ne s E | Lala TA ET a sa 3 "Dan Kami utus dia kepada 
seratus ribu orang atau lebih, lalu mereka beriman, kerena itu Kami anugerahkan 


kenikmatan bidup kepada mereka hingga waktu yang tertentu.” (QS. Ash-Shaaffaat: 
147-148). 


Iman yang Allah sebutkan di sini adalah mutlak. Dan iman itu menjadi 
penyelamat dari siksa akhirat, pendapat inilah yang kuat. Wallahu a'lam. 
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Dan jikalau Rabbmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang 
di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya. (OS. 10:99) 
Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan 
Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak memper- 
gunakan akalnya. (OS. 10:100) 


Allah #£ berfirman, $ X5, s5 Y, > "Jikalau Rabbmu menghendaki," 
hai Muhammad! Niscaya Allah mengizinkan penduduk bumi semuanya untuk 
beriman kepada apa yang kamu bawa kepada mereka, lalu mereka beriman 
semuanya. Akan tetapi Allah mempunyai hikmah dalam apa yang dilakukan- 
Nya. Mahatinggi Allah. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ p ; a coil $ “Maka apakah 
kamu pendak) memaksa manusia. ? Maksudnya, kamu D. dan memaksa 
mereka. 4 7 NS 5 $ “Supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya?” Maksudnya, hal itu bukan tugasmu dan tidak dibebankan atasmu, 
akan tetapi Allah, GAS Mae Uas GAS D, a A Pen 3 "Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki: 
Nya, maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka." (OS. 
Faathir: 8). 


Dan lain sebagainya dari ayat-ayat yang menunjukkan, bahwa sesungguh- 
nya Allahlah Dzat yang melakukan apa yang Dia kehendaki, Yang memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia 
kehendaki, karena pengetahuan-Nya, hikmah-Nya dan keadilan- -Nya. Maka 
dari itu Allah Ta'ala berfirman, $ 5! e Ne aga as 
“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan i izin Allah, dan Allah 
menimpakan kemurkaan,” yaitu gila dan sesat. $ o pay aiey "Kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya,” maksudnya terhadap hujjah- 
hujjah Allah dan dalil-dalil-Nya. 


Allah adalah yang Mahaadil dalam segala sesuatu, dalam memberi 
petunjuk kepada siapa yang berhak ditunjuki dan menyesatkan siapa yang 
patut disesatkan. 
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Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman." (OS. 10:101) Mereka tidak menunggu- 
nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian 
(yang menimpa) orang-orang yang terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: 
"Maka tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang me- 
nunggu bersamamu." (OS. 10:102) Kemudian Kami selamatkan para Rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. (OS. 10:103) 


Allah 88 memberi pengarahan kepada hamba-hamba-Nya untuk berfikir 
tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah ciptakan di langit dan 
di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal. 
Yang di langit berupa bintang-bintang yang bersinar, yang tetap dan yang 
bergerak, matahari, bulan, malam dan siang, serta pergantian keduanya dan 
memasukkan yang satu ke dalam yang lain, hingga yang ini panjang dan yang 


ini pendek, kemudian memendekkan yang ini dan memanjangkan yang itu, 


meninggikan langit, membuatnya luas, indah, dan penuh hiasan. 


Apa yang Allah turunkan darinya yang berupa hujan, maka ia meng- 
hidupkan bumi setelah matinya, mengeluarkan darinya pohon-pohon dan 
buah-buahan, tanaman-tanaman, bunga-bunga dan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan. Apa yang Allah ciptakan padanya dari binatang-binatang yang 
beragam bentuk, warna dan manfaatnya. Allah menciptakan di atasnya gunung- 
gunung, sungai-sungai, hutan, kota dan padang pasir. Allah menciptakan di 
lautan berupa keajaiban-keajaiban dan ombak-ombak, meskipun demikian ia 
tunduk dan jinak untuk orang-orang yang mengarunginya, membawa perahu 
mereka dan menjalankannya dengan lembut, dengan pengaturan-Nya, Dzat 
yang Mahakuasa, tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain-Nya. 


Dan firman-Nya, $£ 243 (Po 3 AYI HA, $ "Tidaklah ber- 
manfaat tanda kekuasaan Allah dan para Rasul yang memberi peringatan bagi 
orang-orang yang tidak beriman." Maksudnya, ayat mana lagi yang dibutuhkan 
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oleh kaum yang tidak beriman selain ayat-ayat Allah yang ada di langit, di 
bumi, sedangkan para Rasul juga lengkap dengan mukjizat-mukjizatnya, hujjah- 
nya, bukti- -buktinya yang menunjukkan : akan kebenarannya, sebagaimana 
firman-Nya, LV! £ 04 DI, CAS gle DS Ad ol $ "Sesungguhnya orang- 
orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman," 
(QS. Yunus: 96), dan ayat seterusnya. 


Sae Naas Pa 3 App IE g 7536 B d “Katakanlah: 
Maka tunggulah, sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang yang menunggu 
bersamamu.” Maksudnya, dan Kami binasakan orang-orang yang mendustakan 
para Rasul, € is ga 3 PEG ul WS > "Demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman." Benar, Allah mewajibkan 
atas dirinya yang mulia, sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim, dari Rasulullah $$, yaitu beliau bersabda: 


a o ana an r “1 laos Žao San Pi r -< N z 
(3 Ula Sy Up BA odie a) 


"Sesungguhnya Allah telah menulis Kitab, maka Kitab itu berada di sisi-Nya 
di atas 'Arsy, sesungguhnya rahmat-Ku telah mendahului murka-Ku." 
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Katakanlah: "Hai manusia, jika kamu masih dalam keragu-raguan tentang 


agamaku, maka (ketahuilah) aku tidak beribadah kepada apa yang kamu 
ibadahi selain Allah, tetapi aku beribadah kepada Allah yang akan me- 
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matikanmu dan aku telah diperintah supaya termasuk orang-orang yang 
beriman", (OS. 10:104) dan (aku telah diperintah): "Hadapkanlah mukamu 
kepada agama yang tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang musyrik. (OS. 10:105) Dan janganlah kamu beribadah kepada 
apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka 
sesungguhnya kamu jika begitu termasuk orang-orang yang zhalim." (OS. 
10:106) Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghbilangkannya kecuali Allah. Dan jika Allah meng:- 
hendaki kebaikan bagimu, maka tak ada yang dapat menolak kurnia-Nya. 
Allah memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan Allahlah yang Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang. (QS. 10:107) 
Allah 4% berfirman kepada Rasul-Nya &, katakanlah, wahai Muhammad: 


“Hai manusia, jika kamu ragu dalam kebenaran apa yang aku bawa kepadamu, 
yaitu agama yang lurus, yang Allah telah wahyukan kepadaku, maka aku 
tidak akan beribadah kepada ilah-ilah yang kamu ibadahi selain Allah, akan 
tetapi aku hanya beribadah kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya, Allahlah yang mematikanmu sebagaimana Allah menciptakanmu dan 
kepada-Nya kamu dikembalikan. Seandainya ilah-ilah yang kamu panggil 
selain Allah adalah benar, maka aku tidak akan beribadah kepadanya. Panggillah 
mereka agar mereka menyakitiku, maka sesungguhnya mereka tidak dapat 
memberi bahaya dan tidak dapat memberi manfaat, akan tetapi yang memiliki 
bahaya dan manfaat adalah hanya Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya dan aku 
diperintah agar aku termasuk orang-orang mukmin.” 


Firman-Nya, 2Y! $ Ca a es 3 of, "Dan (aku telah diperintah- 
kan): Hadapkanlah mukamu kepada agama dengan tulus dan ikhlas,”" dan 
ayat seterusnya. Maksudnya, murnikanlah ibadah hanya kepada Allah saja, 
secara hanif, maksudnya jauh dari kemusyrikan. Untuk itu Allah berfirman, 
& PU A SS, > "Dan janganlah kamu termasuk orang-orang musyrik," 
dan ayat ini di atbafkan (disambungkan/ dihubungkan) kepada firman-Nya, 
Kino i aa oT o eals > "Dan aku telah diperintahkan agar termasuk orang- 
orang yang beriman. " Sedangkan firman-Nya, 4 7, ra I LL ol, 9 "Jika Allah 
menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, "adalah sebagai penjelasan, 
karena sesungguhnya kebaikan, keburukan, manfaat dan bahaya hanyalah 
milik Allah Ta'ala saja, tidak ada seorang pun menyekutui-Nya dalam hal 
yang demikian, maka hanya Allah sajalah yang berhak diibadahi tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 


Dan firman- Nya, fi AA, $ "Dan Allahlah yang Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. ' “Maksudnya, untuk orang yang bertaubat kepada-Nya 
walau dari dosa apa saja, hingga dari syirik sekalipun, maka Allah akan me- 
nerima taubat itu. 
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Katakanlah hai manusia: “Sesungguhnya telah pan kepadamu kebenaran 
(al-Qur'an) dari Rabbmu, sebab itu barangsiapa yang mendapat petunjuk, 
maka sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya kesesatannya itu mencelakakan 
dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu.” (OS. 
10:108) Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 
hingga Allah memberi keputusan dan Allah adalah sebaik-baik Hakim. 
(OS. 10:109) 


Allah #£ berfirman, seraya menyuruh Rasul-Nya (Muhammad 8) agar 
dia memberi kabar kepada manusia, bahwa apa yang ia bawa dari sisi Allah 
adalah benar, tidak ada keraguan sama sekali di dalamnya, maka barangsiapa 
mengambil petunjuk darinya dan mengikutinya, maka manfaat dari meng- 
ikutinya itu kembali kepada dirinya. Dan barangsiapa mengingkarinya, maka 
bahayanya juga kembali terhadap dirinya. $ sy <É UI 5, $ "Dan aku 
bukanlah seorang penjaga terhadap dirimu," maksudnya, aku bukanlah wakilmu 
sehingga kamu menjadi orang-orang mukmin, akan tetapi aku hanyalah mem- 
beri peringatan kepadamu, sedangkan hidayah (petunjuk) adalah atas Allah 
Ta'ala. 


Dan firman-Nya, $ —, 2) — pa 2 s> "Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan kepadamu dan bersabarlah." Maksudnya, berpeganglah kepada 
apa yang diturunkan dan diwahyukan kepadamu dan bers abarlah atas peng- 
ingkaran orang-orang yang mengingkarimu. 4 Ai da —5 $ "Hingga Allah 
memberi keputusan," maksudnya, membuka antara kamu dengan mereka. 


bi 5 A9 "Dan Allahlah sebaik-baik Hakim," maksudnya, 
Allahlah sebaik-baik pembuka dengan keadilan-Nya dan hikmah-Nya. 


em 


PAS AS AS LS LS LS AS MS LS AI LI Sa Tn, DIDI PU PU PU UA UI UU. 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke 11: 123 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyang." 


25 S “ A 2 5 >y -A MR II 
Y| iO ARAN asas 3 
2 2.1 2 TAP aa 


EX Kelas neng ph XI Sai (NI Ga 
PARET dl Naa Gs 
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& PAKA 3, 7 


Alif Laam Raa, (inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang 
Mababijaksana lagi Mahatahu, (OS. 11:1) agar kamu tidak beribadah kepada 
selain Allah. Sesungguhnya aku (Mubammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya. (OS. 11:2) Dan 
hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Allah akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu 


AS LP AS LS LS KS AS SS KS ALS ASASI 2 2 UPU PU PU PU AU. 
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yang telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang 
yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari Kiamat. (QS. 
11:3) Kepada Allahlah kembalimu, dan Dia Mahaknasa atas segala sesuatu. 


(OS. 11:4). 


Mengenai huruf “alif laam raa” ini, telah dijelaskan dalam pembahasan 
awal surat al-Bagarah, sehingga tidak perlu diulangi lagi di sini. Hanya kepada 
Allah Ta'ala kita memohon taufik. 


Sedangkan firman Allah Ta'ala, $ ni ai su ae A5 $ “Inilah 
suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perinci.” Maksudnya, lafazh-lafazh Kitab tersebut disusun secara rapi dengan 
disertai makna yang sangat rinci. Dengan demikian, ia memiliki kerangka 
dan makna yang sempurna. Dan itulah makna apa yang diriwayatkan dari 


Mujahid, Qatadah dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Firman-Nya, $ pS sS a c $ “Yang diturunkan dari sisi Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui.” Yakni, dari sisi Allah yang Maha- 
bijaksana dalam firman-firman dan hukum-hukum-Nya, serta Mahamengetahui 
kesudahan dari berbagai macam urusan. 


$ MILAN, "Agar kalian tidak beribadah kepada selain Allah." 
Maksudnya, al-Qur'an yang akurat lagi terperinci ini turun untuk menyampai- 
kan perintah agar umat manusia hanya beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. 


D AD AD AS AD AD AD AS AS AS AI AS AS A 


WAY AS A 


D AD A 


Firman-Nya, $ jeng yi SI |> "Sesungguhnya aku (Muhammad) 
adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira kepada kalian dari-Nya." 
Artinya, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian akan 
adzab jika kalian mendurhakai-Nya, sekaligus sebagai penyampai kabar gembira 
akan pahala jika kalian mentaati-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits shahih, bahwasanya Rasulullah & pernah menaiki bukit Shafa. Beliau 
menyeru keturunan kaum Quraisy yang paling dekat dan kemudian yang 
paling dekat lagi, hingga akhirnya mereka berkumpul semua. Selanjutnya 


beliau bersabda: 
Aex 8, R0 J0 Gho LX o Seo LE 0 2 0 of of o HP Mg na K 
La Ia Oa padi Set MP OLS AP Al Ap pasa N) 


D Ta, TTU 
Tt 


“Wahai sekalian kaum Quraisy, bagaimana menurut pendapat kalian jika 
aku memberitahukan kepada kalian, bahwa pasukan kuda akan menyerbu 
kalian pada pagi hari, bukankah kalian mempercayaiku? Mereka menjawab: 
Kami tidak pernah menerima kebohongan darimu.' Beliau ££ bersabda: “Se- 
sungguhnya aku adalah pemberi peringatan bagi kalian di hadapan adzab yang 
pedih.” (Muttafag 'alaih-Pentahaia), 


WAD AD AD AD AD AS AD AD AS AP KT 
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Firman Allah ; Is peng 

KA Fb 3 PN ba JAS Eee KE Ae KO pasa op 
"Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Rabb kalian dan bertaubat 
kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian), niscaya Allah akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian sampai pada waktu yang 
telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya. " Maksudnya, dan aku memerintah kalian 
untuk memohon ampunan kepada Allah 3& atas dosa-dosa yang telah berlalu 
serta bertaubat darinya serta melakukan hal tersebut secara berkesinambungan. 


$ Un el SE $ "Jika kalian mengerjakan yang demikian), niscaya 
Allah akan memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepada kalian." Yakni, 
di dunia. $ A J TE 3 Sg co Jl Jd "Sampai pada waktu yang telah 
ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya." Yakni, di alam akhirat. Demikian yang 


dikemukakan oleh Qatadah. 

Di dalam hadits shahih telah disebutkan, bahwa Rasulullah £ pernah 
bersabda kepada Sa'ad: 
Dn Saga D AI PR PAN PN zoz S ET g 
S a M G a G al Y A ag g aia A S o Aly) 

( ai 

"Sesungguhnya kamu tidak akan menginfakkan sesuatu yang kamu maksudkan 
untuk mencari keridhaan Allah, melainkan kamu akan diberi pahala karenanya, 


termasuk (apa) yang kamu berikan ke dalam mulut isterimu." 


Firman-Nya, 4 S e pg Tue <Í of — Ia op “Tika kalian ber- 
paling, maka sesungguhnya aku takut kalian akan ditimpa siksa hari Kiamat.” 


Yang demikian itu merupakan ancaman yang sangat keras bagi orang-orang 


yang berpaling dari perintah Allah Ta'ala dan mendustakan para Rasul-Nya, 
karena sesungguhnya : mereka Layu akan merasakan adzab yang pedih pada 
hari Kiamat kelak. ¢ ea Ad $ $ “Kepada Allahlah tempat kembali kalian.” 
Yakni, tempat kembali kalian kelak pada hari Kiamat. 


Gas a IS a “A, $ “Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
Maksudnya, Allah Mahakuasa atas segala yang dikehendaki-Nya, yaitu memberi 
kebaikan kepada para wali-Nya dan menimpakan siksaan kepada musuh-musuh- 
Nya, serta kuasa untuk mengembalikan semua makhluk-Nya pada hari Kiamat 
kelak. Demikianlah penggalan pertama yang berposisi sebagai targhib (mem- 
berikan harapan gembira), sedangkan penggalan yang kedua berposisi sebagai 
tarhib (memberikan ancaman yang mengerikan). 


" Muttafag “alaih. 








un ea 
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Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah 
Mahamengetahni segala isi hati. (OS. 11:5) 


Ibnu “Abbas berkata: "Mereka tidak suka menghadapkan kemaluannya 
ke langit ketika mereka berhubungan badan. Maka Allah menurunkan ayat ini." 


Imam al-Bukhari dan imam yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, $ 0,455 $ “Pada waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain.” 
Yakni, mereka menutup kepala mereka. Dalam riwayat yang lain ketika 
menafsirkan ayat ini, Ibnu “Abbas mengemukakan: “Yang dimaksud dengan 
hal itu adalah keraguan terhadap Allah dan juga berbuat keburukan.” Hal yang 
sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan dan lain-lain. Dengan kata 
lain, mereka memalingkan dada mereka, jika mengatakan atau mengerjakan 
sesuatu. Dengan melakukan hal demikian, mereka menduga bahwa mereka 
dapat menyembunyikan diri dari Allah. Maka Allah 3& memberitahu mereka 
bahwa ketika mereka menyelimuti diri pada saat tidur dan pada malam yang 
gelap-gulita, $ o, sG ah $ “Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan,” 
berupa ucapan. $ 1251 Ai, (IE 4) OA, $ “Dan apa yang mereka tampakkan. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati.” Maksudnya, Allah me- 
ngetahui niat, hati nurani dan berbagai macam rahasia yang mereka sembunyi- 


kan dalam dada mereka. 


Betapa bagusnya apa yang dikatakan Zuhair bin Abi Salma dalam 
mu Lg yang sangat terkenal: 


AN AG Lag aga i Baby ng ; SÚ 

D D gi Pa pa ra REK, 3 P “5 g 
Janganlah sekali-kali Aa menyembunyikan isi hatimu dari Allah, 
supaya tersembunyi. Dan bagaimanapun disembunyikan, Allah pasti 
mengetahuinya. 
Siksa itu ditangguhkan, lalu dicatat di dalam kitab dan disimpan 
untuk hari perhitungan, atau siksa itu disegerakan, lalu ditimpakan 
kepada pelakunya. 
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Penyair masa Jahiliyyah ini telah mengetahui akan adanya Pencipta 
dan ilmu-Nya akan hal-hal yang paling kecil sekali pun, hari kebangkitan, 
pembalasan dan penulisan segala amal perbuatan di dalam buku catatan untuk 
selanjutnya dibuka pada hari Kiamat kelak. 


'Abdullah bin Syaddad mengemukakan: “Salah seorang dari mereka 
jika berjalan melewati Rasulullah &, maka ia akan memalingkan dadanya dan 
menutupi kepalanya, sehingga Allah $$ menurunkan ayat tersebut.” 


Pengembalian dhamir (kata ganti) dalam ayat tersebut kepada Allah 
Ta'ala adalah lebih tepat. Hal 1 itu didasarkan pada firman-Nya: 
g OA Ugal Ma p O pi ; zY > "Ingatlah, pada waktu mereka me- 
nyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka tampakkan. " 


Ibnu “Abbas membaca ayat tersebut dengan bacaan, 'alaa innahum 


tatsnuunii shuduuruhum (ketabuilah, mereka memalingkan dada mereka dariku). 


ea An Bh Al Ie NI AN GA 2 5A 


O g ist Sa 


Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah yang 
memberi rizkinya dan Allah mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). (OS. 11:6) 


Allah & memberitahukan bahwa Allah yang menjamin rizki semua 
makhluk, yakni segala macam binatang yang ada di muka bumi, baik yang 
kecil maupun yang besar, binatang laut maupun binatang darat. Dan Allah 
mengetahui tempat tinggal, tempat menyimpan makanan mereka dan tempat 
beristirahat dan di mana tinggalnya. 

‘Ali bin Abi Thalhah dan juga ulama lainnya berkata dari Ibnu ‘Abbas 
mengenai firman- Nya, si ie, p "Dan Allah mengetahui tempat berdiam 
binatang itu." Ia berkata: “Yakni, di mana ia tinggal. $ Gss Z; > "Dan tempat 
penyimpanannya," yakni, di mana ia mati. 


Dan dari Mujahid, mengenai firman-Nya, 4 S7. “2 “Tempat berdiam 
binatang itu," ia berkata: “Yaitu di dalam rahim.” $ W'4, > "Dan tempat 
penyimpanannya." Yaitu, dalam tulang shulbi seperti yang terdapat pada 
binatang. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak 
dan sekelompok orang. 
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Ibnu Abi Hatim menyebutkan pendapat para ahli tafsir di sini, sebagai- 
mana yang disebutkannya pada saat menafsirkan ayat tersebut. Wallahu a'lam. 


Juga bahwasanya semuanya itu telah tertulis di dalam sebuah kitab di 
sisi Allah 3B, yang memuat segala hal yang berkenaan dengan hal tersebut. 
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan 
adalah 'Arsy-Nya di atas air, agar Dia (Allah) menguji siapakah di antara 
kamu yang lebih baik amalnya dan jika kamu berkata (kepada penduduk 
Makkah): "Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati," niscaya 
orang-orang yang kafir itu akan berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." (QS. 11:7) Dan sesungguhnya jika Kami undurkan adzab 
dari mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, niscaya mereka 
akan berkata: "Apakah yang menghalanginya?" Ingatlah, di waktu adzab 
itu datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh adzab yang dahulunya mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (OS. 11:8) 


Allah 3 mengabarkan tentang kekuasaan-Nya atas segala sesuatu. 
Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, dalam enam hari, sedangkan 
'Arsy-Nya yang berada di atas air sudah ada sebelum penciptaan segala sesuatu. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Ahmad dari ‘Imran bin Hushain, ia 


menceritakan, Rasulullah & bersabda: 
Afu Spa ln JB A Sasa yu (mi — Gea an 
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“Sambutlah kabar gembira, hai Bani Tamim.” Maka mereka pun menjawab: 
“Engkau telah menyampaikan kabar gembira kepada kami, karenanya berilah 
kami. Beliau # bertutur: Sambutlah kabar gembira, hai penduduk Yaman. 
Kami telah menyambutnya, selanjutnya beritahukan kepada kami tentang 
awal urusan pertama kali, bagaimana kejadiannya?’ Sahut mereka. Beliau 
menjawab: ‘Allah ada sebelum segala sesuatu ada, sedang 'Arsy-Nya berada 
di atas air dan Allah telah menuliskan segala sesuatu di dalam kitab Lauh al- 
Mahfuzh.” 


Lebih lanjut Imran bin Hushain menceritakan: “Lalu aku didatangi 
seseorang seraya berkata: Hai Imran, untamu lepas dari ikatannya.' Maka 
aku pun keluar mencari jejaknya, namun aku tidak mengetahui apa yang 


terjadi setelahku.” 


Hadits tersebut di atas dikeluarkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih al-Muslim dengan lafazh yang sangat beragam. 





Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki' bin “Adas, dari pamannya, 
Abu Razin, yang namanya Lugaith bin “Amir bin al-Munfig al-Ugaili, ia 
bercerita: “Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah, di mana Rabb kita sebelum 
Dia menciptakan makhluk-Nya?” Beliau £ menjawab: 


( Peru da A SID 3 Lag ND es à OS ) 
“Allah berada di atas awan yang di bawah dan atasnya terdapat udara, dan 
setelah itu Allah menciptakan 'Arsy.” 


KW AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AS AS AN A 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam kitab 
at- Tafsir dan Ibnu Majah dalam kitab as-Sunan, dari hadits Yazid bin Harun. 
Dan at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini derajatnya hasan.” 


Mengenai firman-Nya, $ WI Je L512 0S, 9 "Dan adalah 'Arsy-Nya di 
atas air." Mujahid mengatakan: "Maksudnya, sebelum Allah menciptakan 
segala sesuatu." 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, $ XS 1 Penang SEI $ “Agar 
Allah menguji siapakah di antara kalian yang lebih baik D ” Maksudnya, 
Allah menciptakan langit dan bumi agar dimanfaatkan olah hamba-hamba-Nya 
yang mereka diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan Allah tidak menciptakan 
semuanya itu secara Sia-sia. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah 
Ta'ala lainnya, $ Ibu A A GA. sẹ “Dan Kami tidak mencipta: 
kan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya secara sia-sia." (GS. 
Shaad: 27). 
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Demikian j juga firman- -Nya yang berikut ini: 
boa SI, ws S ab uii aa (9 "Maka apakah kalian mengira bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kalian secara main-main saja dan bahwasanya 
kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (OS. Al-Mu'minuun: 115). 


Firman Allah 46, 4 ag J9 "Agar Allah menguji kalian." Yakni, untuk 
memberikan ujian dan cobaan kepada kalian. $ X2 141 “Sip "Siapakah di 
antara kalian yang lebih baik amalnya." Di sini. Allah Ta'ala tidak menyebutkan, 
"Yang lebih banyak amalnya", tetapi Allah menyebut, "Yang lebih baik amalnya." 
Dan tidaklah amal itu baik sehingga amal itu didasari dengan ketulusan karena 
Allah & dan sesuai dengan syari'at Rasulullah ££. Jika ada salah satu syarat 
dari dua syarat di atas yang tidak terpenuhi, maka suatu amal akan sia-sia dan 
tidak memberikan manfaat. 


Sedangkan firman-Nya, $ SA Ne F jy SI cj v5; > “Dan jika 
kalian berkata (kepada penduduk Makkah): Sesungguhnya kalian akan dibangkit- 
kan sesudah mati.” Allah 4 berfirman, “Jika engkau memberitahu orang- 
orang musyrik, hai Muhammad, bahwa Allah akan membangkitkan mereka 
setelah kematian mereka sama seperti mereka pertama kali diciptakan, sedang 
mereka mengetahui bahwa Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.” 
Yang demikian i itu sama seperti firman-Nya yang lain: 

KAB, GAS st os, $ "Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 
Siapakah yang menciptakan mereka, ' niscaya mereka menjawab: "Allah. '" (OS. 
Az-Zukhrut: 87). 


Dengan demikian, mereka telah mengingkari kebangkitan dan pe- 
ngembalian diri mereka pada hari Kiamat kelak yang jika diperkirakan dengan 
kekuasaan-Nya, maka hal itu lebih mudah daripada penciptaan awal (permulaan). 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya, 4 41; 553| 483 oa? = G A il AL 
"Dan Allahlah yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembali- 
kan (menghidupkan)nya kembali dan menghidupkan kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya.” (QS. Ar-Ruum: 27). 


Dan ucapan mereka, $ Or “olah ol $ "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata." Maksudnya, dengan nada kufur dan mengingkari, mereka me- 
ngatakan: "Kami tidak mempercayaimu akan adanya kebangkitan kembali. 
Dia tidak menyebutkannya melainkan hanya sebagian dari sihir-Nya. Jadi, 
Dia mengikuti apa yang kamu katakan." 


Firman Allah 48 selanjutnya, $ 224 ý i LE VA, "Dan 
sesungguhnya, jika Kami undurkan adzab dari mereka sampai kepada suatu waktu 
yang ditentukan." Allah Ta'ala berfirman: "Jika Kami mengakhirkan adzab 
dan balasan dari orang-orang musyrik itu sampai waktu tertentu dan sampai 
waktu yang terbatas dan Kami ancamkan kepada mereka ancaman sampai masa 
yang ditentukan, niscaya dengan nada mendustakan dan meminta disegerakan, 
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orang-orang musyrik itu berkata: $ x.—- L $ Apa yang menghalanginya? 
Maksudnya, apa yang mengakhirkan adzab itu dari diri kami. Yang demikian 
itu karena mereka sudah terbiasa dengan dusta dan keraguan. Sesungguhnya, 
tiada jalan bagi mereka untuk menghindarkan diri darinya dan tidak ada pula 
tempat berlindung baginya. 


Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah, kata al-ummat dipergunakan untuk 
beberapa pengertian. Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan kata itu adalah 
jangka waktu. Maksud yang demikian itu adalah seperti maksud yang terdapat 
dalam ayat, $ 22 4x: 3 AA "Sampai kepada suatu waktu yang ditentukan," 
maka maksudnya adalah jangka waktu. Demikian juga dengan firman-Nya 
dalam surat Yusuf berikut ini, $ : EN 3 SN AG Ga add JG 3$ "Dan orang yang 
selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
waktu lamanya." (OS. Yusut: 45). 


Kata al-ummat ini juga dipergunakan untuk pengertian imam yang 
menjadi panutan. Hal itu seba; aimana yang terkandung dalam firman-Nya, 
$ as PR ba Ga SG i oS eA o > "Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. 
Dan sekali-kali bukanlah ia termasuk orang-orang yang menyekutukan (Rabb)." 
(QS. An-Nahl: 120). 


Juga digunakan untuk pengertian al-millah dan ad-din (agama). Hal 
itu seperti firman Allah 38 yang menceritakan tentang orang- orang musyrik, 
di mana mereka berkata: 4 0 1x: 3 Sele ale Uh 3 za Ie UrUle UAS, Ul P "Sesungguh- 
nya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya 
kami adalah para pengikut jejak mereka." (OS. Az-Zukhrut: 23). 


Selain itu, kata al-ummat ini juga dipergunakan untuk pengertian 
jama ah (kumpulan), sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala, 
É opi MH | Ca ie ade Ig ea eos, Ll, $ “Dan ketika ia sampai di sumber 
air negeri Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminum- 


kan (ternaknya). " (QS. Al-Qashash: 23). 


Allah juga berfirman: , 
E OS g bela A oi eg KS, > "Tiap-tiap umat mem- 
punyai Rasul, maka ali telah datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan 
antara mereka dengan adil dan mereka tidak dianiaya sedikit pun." (OS. Yunus: 47). 


Yang dimaksud dengan ummat di simi adalah kelompok orang yang 
diutus seorang Rasul kepada mereka, baik mereka yang mukmin maupun 


kafir. Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, di mana 
Rasulullah & bersabda: 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan ada seorang pun 
dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani, yang mendengarku, kemudian 
ia tidak beriman kepadaku melainkan ia akan masuk neraka." 


Ada juga ummat yang berarti para pengikut. Mereka inilah orang- 
orang yang membenarkan para Rasul. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala, $ Ma Ca mla s3 2 LS $ "Kalian adalah sebaik-baik umat yang dilahir- 
kan bagi umat manusia." (QS. Ali Imran: 110). 


Kata al-ummat juga dipergunakan untuk pengertian kelompok dan 
golongan. Hal itu seperti yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala: 
G Ogan d3 cam oag il a eh as $ “Dan di antara kaum Musa terdapat 
sekelompok orang yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan menggunakannya 
untuk menetapkan keadilan.” (QS. Al-A'raaf: 159). 


Z os 2-4 2 


Sana Awa Nee aa 


21 so PRP SPI A 
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hi rA 3 2 P3 Ah GEA La 
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Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, 
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus- 
asa lagi tidak berterimakasih. (OS. 11:9) Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: 
"Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku," sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi bangga, (OS. 11:10) Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana) dan mengerjakan amal-amal shalih: mereka itu memperoleh 
ampunan dan pahala yang besar. (OS. 11:11) 





Allah $$ mengabarkan tentang manusia dan sifat-sifat tercela yang 
terdapat dalam diri mereka, kecuali orang yang dirahmati Allah di antara 
hamba-hamba-Nya. Yaitu, mereka yang jika tertimpa bencana setelah men- 
dapatkan nikmat, niscaya mereka berputus asa untuk mendapatkan kebaikan 
pada masa yang akan datang, serta ingkar terhadap keadaan yang telah berlalu, 
seakan-akan mereka tidak pernah melihat kebaikan dan setelah itu mereka 
tidak mengharap untuk memperoleh keberuntungan. 








2 


PATAP AP AF AZ AF AF AF AF AZ AI AT E Sa DIDI PU AU UU UU UA RU. 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 -327 






PAP 


PAP MP A 


(PAP A 


ID Ca, Q 


328 


KA TN A 





DIN DI AI AGI AI AI AI AI AGI A A A A A 


Hal yang sama juga dialaminya jika ia memp: eroleh kenikmatan setelah 
sebelumnya berada dalam kesengsaraan, maka, $ & AJ 153 5) 3 $ "Mereka 
berkata: “Telah hilang bencana-bencana itu dariku." Maksudnya i ia berkata, 
setelah ini aku tidak akan mendapatkan bencana dan keburukan. $ 5 € A 9 
"Sesungguhnya ia sangat gembira lagi bangga." Artinya, ia merasa senang atas 
apa yang ada digenggaman tangannya, serta membanggakan diri terhadap 
orang lain. 


Lebih lanjut Allah #£ berfirman, $ 156 2 UY! $ "Kecuali orang-orang 
yang sabar." Yakni, dalam berbagai bencana dan hal-hal yang tidak disukai. 
& MI IE, $ "Dan mengerjakan amal-amal shalih.” Yakni, pada saat lapang 
dan penuh kemudahan. $ 55444 e4) GIS 1? "Mereka itu memperoleh ampunan. 
Yakni, karena mendapatkan kesulitan yang menimpa mereka. $ S “>i; > 
“Dan pahala yang besar.” Yakni atas apa yang telah mereka kerjakan pada saat 
dalam kemudahan. Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
di mana Rasulullah # bersabda: 


E marit S G ia Er E PU RAN te 2 a P 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak akan menetapkan 
suatu ketetapan bagi seorang mukmin, melainkan akan menjadikan kebaikan 
baginya. Jika mendapatkan hal yang menyenangkan, ia akan bersyukur dan 
yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan jika ditimpa musibah, maka 
ia akan bersabar, dan yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan hal 
itu tidak untuk seorang pun selain (orang) mukmin." 


Oleh karena itu dalam surat yang lain, Allah 3 berfirman: 
esa aa es La Ia SA SY Ol pall, P 
"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam keru gian, 
kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, saling menasihati 
dengan kebenaran dan saling berpesan untuk senantiasa bersabar (menasehati 
dengan kesabaran)." (OS. Al- Ashr: 1-3). 
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Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 
diwahyukan kepadamu dan sempit pula karenanya dadamu, karena khawatir 
bahwa mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 
Malaikat." Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan 
Allah Pemelihara segala sesuatu. (OS. 11:12) Bahkan mereka mengatakan: 
"Muhammad telah membuat-buat al-Gur'an itu," Katakanlah: "(Kalan 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggil 
nya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar." (OS. 11:13) 
Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu, 
maka (katakanlah olehmu): "Ketahuilah, sesungguhnya al-Gur'an itu di- 
turunkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, 
maka maukah kamu berserab-diri (kepada Allah)?" (OS. 11:14) 


Allah #£ berfirman seraya menghibur Rasulullah & atas kesulitan yang 

ditimbulkan oleh orang-orang musyrik, di mana mereka telah mengatakan 
perihal Rasul. Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya ## dan 
membimbingnya untuk tidak bersedih hati atas tindakan mereka itu, serta 
tidak pula menjadi halangan baginya untuk mengajak mereka ke jalan Allah 3g 
pada jengah malam dan siang hari. 
g l Sa a ST A a a a SE UG 9 "Maka boleh jadi kamu hendak 
meninggalkan sébagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit pula 
dadamu karenanya, karena khawatir bahwa mereka akan mengatakan." Yakni, 
karena ucapan mereka itu. Sesungguhnya kamu adalah pemberi peringatan 
dan untukmu pun ada suri tauladan dari saudara-saudaramu di kalangan para 
Rasul sebelummu, di mana mereka dulu juga pernah didustakan dan disakiti, 
tetapi mereka tetap bersabar sehingga Allah S& mendatangkan pertolongan 
kepada mereka. 


Selanjutnya, Allah 88 menjelaskan tentang kelebihan al-Qur'an. Allah 
juga menyatakan, bahwa tidak ada seorang pun yang sanggup mendatangkan 
hal yang serupa dengannya, atau hanya dengan sepuluh surat saja yang serupa 
dengannya, atau bahkan satu surat saja yang serupa dengannya, karena firman 
Allah yang Mahatinggi itu tidak sama dengan perkataan makhluk-Nya, se- 
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bagaimana sifat-sifat-Nya juga tidak dapat disamai dengan sifat-sifat makhluk 
ciptaan-Nya. Demikian juga dengan Dzat-Nya yang tidak dapat diserupai 
dengan sesuatu apa pun. Mahatinggi lagi Mahasuci, tiada Ilah melainkan banya 
Allah semata dan tidak ada Rabb selain diri-Nya. 


Setelah itu Allah 4£ berfirman, 4 a G Jp > "Jika mereka yang 
kalian seru itu tidak menerima seruan kalian." Yakni, jika mereka tidak me- 
lakukan perlawanan terhadap dakwah yang kalian serukan itu, maka ketahuilah 
bahwa mereka tidak akan pernah mampu melakukan hal itu. 


Firman di atas diturunkan dari sisi Allah 8 yang mengandung pe- 
ngetahuan, perintah dan larangan-Nya. 4 ol SI Je AV) UV ol, 9 "Dan 
bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, maka maukah kalian berserah-diri (kepada 
Allah)?" 
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Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perbiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. (OS. 11:15) Itulah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyap- 
lah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 11:16) 


Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, bahwa 
orang-orang suka berbuat riya' (pamer), akan didatangkan kepada mereka 
kebaikan mereka di dunia. Dan dengan demikian itu mereka tidak dizhalimi 
sedikit pun. Allah berfirman, “Barangsiapa berbuat amal shalih dengan tujuan 
untuk kepentingan dunia, baik itu berupa puasa, shalat atau tahajjud pada 
malam hari, tidak ia kerjakan kecuali (hanya) untuk memperoleh keduniaan.” 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, “Yakni orang yang mengejar 
balasan di dunia sehingga amal yang dikerjakannya itu sia-sia karena tersingkir- 
kan oleh pengejaran hal-hal yang bersifat duniawi, maka di akhirat kelak ia 
termasuk orang-orang yang merugi.” 


Demikian itulah yang diriwayatkan dari Mujahid, adh-Dhahhak dan 


beberapa ulama lainnya. 
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| Sedangkan Anas bin Malik dan al-Hasan berkata: "Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani." 


Qatadah mengemukakan: "Barangsiapa yang menjadikan dunia ini 
sebagai tujuan, niat dan kejarannya, maka Allah akan memberi balasan di 
dunia atas kebaikannya yang telah ia lakukan, sehingga ketika menuju alam 
akhirat kelak, tidak ada lagi kebaikan baginya yang dapat diberikan sebagai 
balasan. Sedangkan orang mukmin, maka ia akan diberikan balasan di dunia 


atas kebaikan yang telah dilakukannya dan diberikan pula pahala atasnya 
kelak di alam akhirat." 


Hal yang senada pun telah disebutkan dalam sebuah hadits marfu'. 
Dalam surat yang lain, Allah 4 berfirman: 
a É Gh ay g o a oE ohg i a a aN E i S HP 
kaa e 
“Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kai ambahi | 
keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di 


dunia, kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirat (kelak).” (OS. Asy-Syuura: 20). 
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Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ia mem- 
punyai bukti yang nyata (al-Qur'an) dari Rabbnya dan diikuti pula oleh 
seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum al-Qur'an itu telah ada 
kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat. Mereka itu beriman kepada 
al-Qur'an. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur'an, maka nerakalah tempat 
yang diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap 
al-Qur'an itu. Sesungguhnya (al-Qur'an) itu benar-benar dari Rabbmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman." (QS. 11:17) 
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Allah 88 menceritakan tentang keadaan orang-orang yang beriman, 
yaitu mereka yang berada di atas fitrah Allah Ta'ala yang semua hamba-Nya 
telah diciptakan dengan berdasarkan atasnya. Fitrah itu berupa pengakuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: $ G6 AO ss 3 Si aKu, 3Gp 
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Teranlah (di) 
atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah tersebut." (OS. 
Ar-Ruum: 30). 


Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan sebuah hadits dari Abu 
Hurairah æ, ia bercerita, Rasulullah % bersabda: 


3 v0 5 r PE E a E E a A E AA Pa a S 
Uy S naas i la i ld gg ND kil AE a aa JS) 
(GEN iya GI Oaa Ja saa aig Konga 
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang 
itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu 


lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga, dan lain-lainnya secara terpisah)?” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Iyadh bin Hammad, 
dari Rasulullah #8, beliau bersabda: 
Ka ul ab ai Sa san P ti Á JW A Ji) 


DK r 


a PR y i A Gale Ta, 
“Allah Ta'ala berfirman: Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (selalu berpegang kepada kebenaran). Kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka. Dan 
syaitan itu juga menyuruh mereka menyekutukan-Ku, yang Aku tidak pernah 
menurunkan kekuasaan padanya.” (HR. Muslim). 


Dan dalam kitab-kitab 4l-Musnad dan juga as-Sunan disebutkan: 
Tan ak Ba Tah uni TN P ES? ea a a 
(AAS DR US ola Wp Pp IS) 
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan memeluk agama ini sehingga lisannya 
mengucapkannya (dua kalimat syahadat secara spontan)." 


Dengan demikian, seorang mukmin itu masih tetap berada di atas 
fitrah tersebut. 

Firman-Nya, $ «4 Jati "ag > "Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 
Allah." Maksudnya, datang kepadanya saksi dari Allah %&, yaitu berupa ber- 
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YAN AI AQ A 


bagai syari'at yang suci dan sempurna serta agung yang diturunkan kepada 
para Nabi dan ditutup dengan syari'at Muhammad &. 


Oleh karena itu Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, Abul “Aliyah, adh- 
Dhahhak, Ibrahim an-Nakha'1, as-Suddi dan beberapa ulama lainnya berkata 
mengenai firman-Nya, 4 & Jali » IE, 9 "Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 
Allah," yaitu Jibril #&. 


Dan dari “Ali 4, al-Hasan dan Qatadah, mereka mengatakan: “Seorang 
saksi itu adalah Muhammad &.” 


Namun demikian, kedua penafsiran tersebut mempunyai kedekatan 

dalam arti tersebut, karena keduanya (Jibril dan Muhammad) menyampai- 
kan risalah Allah Ta'ala. Di mana Jibril menyampaikan risalah-Nya kepada 
Muhammad, sedangkan Muhammad # menyampaikan risalah tersebut kepada 
umatnya., Oleh karena itu Allah & berfirman: 
KE A In AS Hd "Apakah (orang-orang kafir itu sama 
dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata (al-Qur'an) dari Rabbnya 
dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah." Yakni al-Qur'an, yang disampai- 
kan oleh Jibril kepada Muhammad &£, kemudian Kitab tersebut disampaikan 
oleh beliau kepada umatnya. 


Setelah itu Allah #£ berfirman, $ L AS A3 ea, 9 "Dan sebelum al- 
Our'an itu telah ada Kitab Musa." Yakni sebelum al- -Our'an, sudah ada kitab 
Musa SS, yaitu at-Taurat. $ K5, GG) $ "Yang menjadi pedoman dan rahmat." 
Maksudnya, kitab itu diturunkan Allah kepada umat tersebut sebagai pedoman, 
suritauladan yang dijadikan pegangan dan rahmat dari Allah Ta'ala untuk 
mereka. Barangsiapa yang benar-benar beriman kepada Taurat itu, maka hal 
itu akan menjadikannya beriman kepada al-Qur'an. Oleh karena i itu, Allah 3% 
berfirman, $ a o pag G Pi $ "Mereka itu beriman kepada al-Gur'an. ' 


P 


m itu, Allah Ta'ala berfirman seraya mengancam orang-orang 
yang mendustakan al-Qur'an atau sesuatu yang berkenaan dengannya: 
Cale a N a a aa aa Dan barangsiapa di antara mereka dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur'an, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya." Maksudnya, siapa pun penduduk bumi ini, baik yang 
musyrik, kafir, Ahlul Kitab, maupun yang lainnya dari berbagai kelompok 
umat manusia yang beraneka ragam warna kulit, postur dan jenis mereka yang 
telah sampai kepada mereka al-Qur'an, namun ingkar terhadap al-Qur'an, 
mereka diancam = neraka. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
$ Ges SÍ A Ju Lgu $$ "Katakanlah, Hai sekalian manusia, se- 
sungguhnya aku lalai utusan Allah na kalian semua." (@S. AL-A'raaf: 158). 


Dan Allah juga berfirman, $ AE M 6 EN ana Lp? "Dan 
barangsiapa di antara mereka dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Gur'an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya." 
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Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari 4, 
bahwa Rasulullah & bersabda. 


A a Cet EN Ig AA aa geli) 
(CS Je 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak akan ada seorang pun 
dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengarku kemudian ia 
tidak beriman kepadaku melainkan ia akan masuk neraka." 


Dan firman-Nya, $ Org JA AEE RRE D6 $ "Karena itu janganlah 
kalian ragu-ragu terhadap al-Qur'an itu. Sesungguhnya (al-Qur'an) itu benar- 
benar dari Rabbmu. " Yakni, al-Qur'an itu benar-benar dari Allah Ta'ala, yang 
tiada keraguan dan hal yang menyangsikan di dalamnya. Seb Apn yang 
difirmankan oleh Allah Æ berikut ini, $ a Oo, Y ASI S5 + $ "Alif laam 
miim. Itulah Kitab yang di dalamnya tidak terdapat keraguan sama sekali." 
(QS. Al-Baqarah: 1-2). 

Firman-Nya, 4 dp Y 3 Sa, “Tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. ” Yang demikian itu adalah seperti firman Allah Ta ala berikut 


ini, Efa A Yg AA ST Up "Dan sebagian besar manusia tidak akan 
beriman, meskipun kamu sangat menginginkannya." (OS. Yusut: 103). 
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= Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terbadap Allah. Mereka itu akan di hadapkan kepada Rabb mereka, dan 
para saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terbadap 
Rabb mereka." Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zhalim. (OS. 11:18) (Yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka itulah 
orang-orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. (OS. 11:19) 
Orang-orang itu tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengadzab 
mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain 
Allah. Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. Mereka selalu tidak 
dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat melihat(nya). 
(OS. 11:20) Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dan 
lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 11:21) 
Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang-orang yang paling merugi. (OS. 
11:22). 


Allah 88 menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang mengada- 

adakan dusta terhadap-Nya dan mengungkapkan rahasia mereka di akhirat 

= kelak di hadapan semua makhluk, di antaranya para Malaikat, para Rasul, 
Nabi, serta seluruh bangsa manusia dan bangsa jin. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dari Shafwan bin Muhriz, ia bercerita: “Aku pernah 
memegang tangan Ibnu “Umar, tiba-tiba ada seseorang yang menghadangnya. 
Ia berkata: “Apa yang kamu dengar ketika Rasulullah # bersabda tentang 
pembicaraan rahasia pada hari Kiamat? Ibnu “Umar menjawab: ‘Aku pernah 


mendengar Rasulullah & bersabda: 
Sa EN a Ey AE ale ah aai a ol) 
spa 23 a 33 Si SAS 3 SH SAS 33 SN 


grer 


Ob atasi Jy K a Ud gi i JI J3 SA 33 mi d hs 
iil NP 133i p daa OB, usi big dia AS dani da 


(AB Ie MSN denis 
"Sesungguhnya Allah 38 mendekati orang mukmin, lalu melindungi dan 
menutupi aibnya dari manusia serta membuatnya mengakui dosa-dosanya. 
Dia bertanya kepadanya: 'Apakah kamu mengetahui dosa ini? Apakah kamu 
mengetahui dosa ini? Apakah kamu mengetahui dosa in1?' Sehingga apabila 
ia telah mengakui dosa-dosanya dan memandang dirinya telah binasa, maka 
Allah berfirman: Sesungguhnya Aku telah menutupi dosa itu bagimu di dunia 
dan sekarang Aku mengampuninya.' Setelah itu Allah memberikan kitab amal 
kebaikannya. Sedangkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, Pura 
saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb 
mereka. ' Ingatlah, kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang zhalim.” 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab ash-Shahihain. 


Firman Allah 36, 4 Sy SAS) Al Lo Soya i $ “Yaitu orang- 
orang yang menghalangi manusia dari jalan Allah dan menghendaki supaya jalan 
itu bengkok.” Maksudnya, mereka mencegah manusia mengikuti kebenaran 
dan menempuh jalan petunjuk yang mengantarkan mereka samp ai kepada 
Allah 8& serta menjauhkan mereka dari surga. 4 57 Hi s5 > “Dan meng- 
bendaki supaya jalan itu bengkok. ' "Artinya, mereka i ingin agar jalan mereka 
menyimpang, tidak lurus. $ 0/35 12 594 3, 9 "Dan mereka itulah orang: 
orang yang tidak percaya akan adanya hari akhirat. "Maksudnya, mereka meng- 
ingkarinya dan bahkan mendustakan kejadiannya. Mereka itu adalah: 

g l ea A og Y a EEr È m Bo J asi ? "Orang-orang yang 
tidak mampu menghalang-halangi Allah untuk (mengadzab mereka) di bumi ini, 
dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain Allah." Artinya, justru 
mereka berada di bawah tekanan, kendali, genggaman dan kekuasaan-Nya. 
Dan Allah mampu untuk menuntut balas kepada mereka di alam dunia sebelum 
di alam akhirat, $ (5 43 2 : BD Bap “Sesungguhnya Allah memberi 
penangguhan kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) 


terbelalak." (OS. Ibrahim: 42). 
Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(CE SAI LSN dad OI) 


"Sesungguhnya Allah akan menangguhkan (adzab) kami orang zhalim hingga 
apabila Allah menindaknya, maka Ia tidak akan melepaskannya." 


Oleh karena itu Allah #£ berfirman, $ AI a Ke» $ “Siksaan itu 
dilipatgandakan kepada mereka.” Maksudnya, siksaan mereka dilipatgandakan. 
Yakni bahwa Allah 74 ala telah memberi pendengaran dan penglihatan, serta 
hati. Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak bermanfaat bagi 
mereka, bahkan justru mereka malah menjadi tuli dari mendengar kebenaran, 
buta untuk mengikuti kebenaran tersebut, sebagaimana yang diceritakan 
Allah $ 5 tentang diri mereka ketika masuk neraka. Misalnya adalah firman- 
Nya S Ini, EA E 23 cu Ta a ai SJ 1 JS, $ "Dan mereka 
berkata: 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), 


niscaya kami tidak akan termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala. '" 
(OS. Al-Mulk: 10). 


Oleh karena itu, mereka disiksa atas setiap perintah yang mereka 
abaikan dan setiap larangan yang mereka langgar. Oleh sebab itu pendapat 
yang paling benar adalah, bahwa mereka dibebani dengan cabang-cabang 
syari'at, perintah maupun larangannya sampai ke alam akhirat. 


» 7 2 S a7 G Sen ma + - r Sr y ci 
Dan firman-Nya, $ ogi pS 2 Jo) aa l mil l Y 
"Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri dan lenyap dari 
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mereka apa yang selalu mereka ada-adakan." Maksudnya, mereka merugikan 
diri sendiri karena mereka dimasukkan ke neraka yang menyala-nyala. Di 
dalamnya, mereka disiksa secara terus-menerus tanpa berhenti walau sekejap 
mata pun. 4 4 J "Dan lenyap dari mereka," artinya hal itu lepas sama 
sekali dari mereka. Yakni, $4 05 1/5 $ "Apa yang selalu mereka ada-adakan." 
Yaitu, sekutu-sekutu dan juga berhala yang dijadikan Ilah selain Allah. 


Semuanya itu tidak memberikan manfaat sama sekali kepada mereka, 
tetapi malah mencelakakan mereka, sebagaimana yang difirmankan- -Nya, 
$ 3S aa HA setan A | AS CE e 8 $ “Dan apabila manusia di- 
kumpulkan (pada hari K iamat) niscaya ilah-ilah itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." (OS. Al-Ahgaaf: 6). 


Masih banyak lagi ayat- ayat lain yang menunjukkan kerugian dan 
kebinasaan mereka. Oleh karena 1 itu Allah berfirman: 
eo A3 SY g wi y $ “Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang- 
orang yang paling merugi.” Allah 38 memberitahukan tentang tempat kembali- 
nya mereka, bahwa mereka adalah orang yang paling rugi di akhirat, karena 
mereka mengganti kebaikan dengan keburukan, kenikmatan surga dengan 
kesengsaraan neraka. Mereka juga mengganti minuman yang menyegarkan 
dengan racun dan air mendidih. Mereka dalam siksaan angin yang amat panas 
dan air yang panas mendidih, serta dalam naungan asap yang hitam. Selain 
itu mereka juga mengganti bidadari dengan makanan dari darah dan nanah. 
Juga mengganti kedekatan dengan Rabb yang Mahapengasih dan memandang 
kepada-Nya dengan kemurkaan dan siksaan-Nya. Dengan demikian, tidak 


diragukan lagi bahwa mereka adalah orang yang paling merugi di akhirat. 
Naudzubillah min dzalik. 


Aa IEE s na 
SA ai LO 
9. 09 Pae ani Yi 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih 
dan merendahkan diri kepada Rabb mereka, mereka itu adalah penghuni- 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (QS. 11:23) Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya. Maka tidakkah 
kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? (QS.-11:24). 
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Setelah Allah $& menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, 
kemudian Allah menceritakan golongan orang-orang yang berbahagia, yaitu 
mereka yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Hati mereka benar-benar 
beriman dan seluruh anggota tubuh mereka berbuat amal shalih, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, yakni dengan mengerjakan berbagai ketaatan dan 
menjauhi berbagai kemungkaran. Dengan demikian, mereka menjadi pewaris 
beraneka ragam surga yang mempunyai banyak kamar yang tinggi, pelaminan 
yang berderet rapi, aneka buah-buahan yang segar, permadani yang tebal, serta 
berbagai keindahan yang menyenangkan, berbagai macam makanan yang 
lezat dan minuman yang segar, serta kesempatan memandang kepada Rabb 
Pencipta langit dan bumi. Di dalamnya mereka benar-benar kekal untuk 
selamanya, tidak akan mati, tidak tua, tidak juga sakit, tidak tidur, tidak buang 
kotoran, tidak meludah dan tidak berdahak, melainkan ia selalu mengeluarkan 


bau yang sangat harum. 


Kemudian Allah && memberikan perumpamaan antara orang-orang 
kafir dengan orang-orang yang beriman, di mana Allah berfirman, $ »-2 4! j5 $ 
"Perumpamaan kedua golongan itu." Yakni, golongan orang-orang kafir yang 
disifati dengan kesengsaraan dan golongan orang-orang mukmin yang mem- 
peroleh kebahagiaan. Kelompok yang pertama itu adalah seperti orang buta 
dan tuli sedangkan kelompok kedua adalah seperti orang yang dapat melihat 
dan mendengar. Dengan demikian, orang kafir itu buta dari kebenaran selama 
hidup di dunia dan di akhirat ia tidak akan pernah mendapat petunjuk menuju 
kepada kebaikan dan tidak pula mengetahuinya, serta tuli dari berbagai hujjah 
sehingga ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat baginya. 


Sebagaimana yang difirmankan Allah 3S, 4 AY SS ag a de 3,9 
"Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar." (OS. Al-Anfaal: 23). 


Sedangkan orang mukmin, mempunya kecerdasan dan pikiran yang 
cemerlang, serta mampu melihat kebenaran, dapat membedakan antara yang 
hag dengan yang bathil, sehingga ia akan mengikuti kebaikan dan meninggal- 
kan segala hal yang buruk. Dan ia juga dapat mendengar hujjah dan mampu 
membedakannya dari hal-hal yang syubhat (samar-samar), sehingga ia tidak 
akan terjebak dalam kebathilan. Dengan demikian, apakah sama antara 
kelompok pertama dengan kelompok yang kedua? 


of SEN, "Maka tidakkah kalian mengambil pelajaran (dari per- 
bandingan itu)?" Tidakkah kalian memperhatikan, sehingga kalian dapat 
membedakan antara masing-masing kelompok di atas? 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia kelak 
"Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata bagi kamu, 
(OS. 11:25) agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa adzab (pada) hari yang sangat menyedih- 
kan." (OS. 11:26) Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
kaumnya: "Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti 
kamu, melainkan orang-orang yang hina-dina di antara kami yang lekas 





percaya saja dan kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa 


pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta." (OS. 11:27) 


Allah 88 bercerita tentang Nuh %3, bahwa 1a adalah Rasul yang pertama 
kali diutus oleh Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, dari kalangan orang- 
orang musyrik, penyembah berhala. Bahwasanya ia pernah berkata kepada 
kaumnya, $ ima "i SI — ? "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata bagi kalian." Maksudnya, pemberi peringatan kepada kalian secara 
terang-terangan dari adzab Allah, ka kalian beribadah kepada selain Allah. 
Oleh karena itu Allah berfirman, $ SY) AY of $ "Agar kalian tidak beribadah 
kepada selain Allah." 


Dan firman-Nya, $ — ey oli KÍ Sel — > “Sesungguhnya aku 

khawatir kalian akan ditimpa adzab pada hari yang sangat menyedihkan.” Yakni, 
jika kalian terus-menerus dan tidak bergeming dari apa yang kalian kerjakan 
itu, niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab kalian dengan siksaan yang pedih, 
menyakitkan dan berat di alam akhirat. $ 48 54 YA o 3 Yi JB? "Maka 
para pemimpin yang kafir dari kaumnya berkata." Sedangkan yang dimaksud 
dengan al-mala' adalah para pemuka dan pembesar kaum kafir. 
SEL YA GF $ "Kami tidak melihat kalian, melainkan sebagai seorang 
manusia biasa seperti kami." Maksudnya, kamu ini bukan seorang Malaikat, 
melainkan hanya manusia biasa, lalu bagaimana mungkin diturunkan wahyu 
kepadamu tanpa melibatkan kami. 


Kemudian kami tidak melihat orang-orang yang mengikutimu kecuali 
orang-orang hina di antara kami, misalnya pengemis, tukang tenun, dan yang 
sebangsanya. Dan tidak ada seorang pun dari orang-orang terhormat dan para 
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pemimpin di antara kami yang mengikutimu. Kemudian orang-orang yang 
mengikutimu itu, orang-orang yang mengambil keputusan tanpa peninjauan 
dan pemikiran yang mendalam, tetapi mereka hanya sekedar menanggapi apa 
yang kamu serukan kepada mereka dan kemudian mengikutimu. Oleh karena 
itu mereka berkata, $ s AGk a NA E WEIN ,$ "Dan kami tidak 
melihat orang-orang yang mengikutimu melainkan orang-orang yang hina-dina 
di antara kami yang lekas percaya saja." Yaitu, pada awal permulaan. 

g ja A < Sp $ "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami." Mereka berkata, kami tidak melihat adanya 
kelebihan pada dirimu atas diri kami, baik dalam penciptaan, moral, rizki dan 
juga keadaan, setelah kalian masuk ke dalam agama kalian ini. 4 SE SiS X 9 
"Bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta." Maksudnya, 
dusta dalam apa yang kamu serukan, baik berupa kebaikan, perbaikan, ibadah 
dan kebahagiaan di alam akhirat kelak jika kalian digiring menuju ke sana. 


Ini adalah penyangkalan yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap 
Nabi Nuh %5 dan para pengikutnya. Dan hal yang demikian itu merupakan 
bukti yang menunjukkan kebodohan mereka dan minimnya pengetahuan 
yang mereka miliki serta lemahnya akal pikiran mereka. 


Bukan suatu aib bagi kebenaran jika yang mengikutinya itu adalah 
orang-orang yang hina, karena kebenaran itu sendiri tetap shahih baik ia diikuti 
oleh orang-orang terhormat maupun orang-orang yang hina. Bahkan yang 
sebenarnya dan tidak diragukan lagi bahwa para pengikut kebenaran itu adalah 
orang-orang terhormat meski mereka itu orang-orang miskin, sedangkan 
mereka yang menolak kebenaran itulah justru yang hina-dina, meski mereka 
dari golongan orang-orang yang kaya-raya. 


Kemudian, kenyataan yang dominan adalah bahwa para pengikut ke- 
benaran itu berasal dari kaum dhu'afa'. Mayoritas para pemuka dan D 
itulah yang menentang kebenaran. Sebagaimana yang difirmankan Allah & 


Si ai BG JG KA a Ba) 


“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan 

pun dalam suatu negeri melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
berkata: Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.” (OS. Az- 
Zukhrut: 23). 


Ketika raja Romawi, Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan Shakhr 
bin Harb, tentang sifat-sifat Nabi $$, ia bertanya: "Apakah yang mengikutinya 
itu dari kalangan orang-orang terhormat, ataukah dari kalangan orang-orang 
lemah?" Abu Sufyan menjawab: "Mereka adalah dari kalangan orang-orang 
yang lemah." Maka Heraclius pun berkata: "Orang-orang lemah itu memang 
pengikut para Rasul." 
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Ucapan mereka: "Yang lekas percaya saja," bukanlah suatu hal yang 
tercela dan hina, serta tidak pula sebagai aib. Karena kebenaran itu jika sudah 
benar-benar jelas, maka tidak memerlukan lagi kepada pemikiran dan pe- 
renungan, tetapi hanya perlu diikuti dan ditaati. Demikian itulah yang dilakukan 
oleh setiap orang yang mempunyai kebersihan jiwa dan kecerdasan, bahkan 
orang yang berpikir kembali untuk menerima kebenaran tersebut merupakan 
orang bodoh dan tidak berpikiran. 


Para Rasul Allah && secara keseluruhan, mereka datang dengan mem- 
bawa perintah yang sudah jelas dan nyata. 


Firman Allah Ta'ala: "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami." Mereka tidak mengetahui hal itu karena mereka 
buta, tidak dapat melihat kebenaran dan tidak mendengarnya, bahkan mereka 
selalu dalam keraguan dan senantiasa terombang-ambing dalam kebodohan 
mereka. Mereka itu adalah orang-orang yang durhaka lagi pendusta, yang picik 
lagi hina. Dan di akhirat kelak, mereka itu termasuk orang-orang yang merugi. 


Dy FIDL LA WG p alar 


Ae “Ah 
sen nga PiL yA lA 16 
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Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakankah kamu 
menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya." (QS. 11:28) 


Allah 88 berfirman seraya menceritakan tentang tanggapan Nabi Nuh 
SEE | terhadap kaumnya. Dimana ia mengatakan: 
bwg a LS 2 : | $ “Bagaimana pendapat kalian, jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku.” Maksudnya, berdasarkan keyakinan dan perintah 
yang jelas, serta kenabian yang benar, yang mana hal itu merupakan rahmat 
dari Allah Ja baginya dan juga bagi mereka. 
$ Le | ——as $ "Tetapi rahmat itu disamarkan bagi kalian." Maksudnya, di- 
sembunyikan dari kalian, sehingga kalian tidak mendapat petunjuk kepadanya 
dan tidak juga kalian mengetahui nilainya, bahkan kalian cepat-cepat men- 
dustakann ya. 


Kn "Apa akan kami paksakan kalian menerimanya?" Artinya, 


apakah kami harus mendesak kalian untuk menerima, sedang kalian tidak 
menyukainya? 
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Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada 
kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah, dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguh- 
nya mereka akan bertemu dengan Rabbnya, akan tetapi aku memandangmu 
sebagai kaum yang tidak mengetahui." (OS. 11:29) Dan (dia berkata): "Hai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dari (adzab) Allah jika aku 
mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran." (OS. 11:30) 


Nuh $9 berkata kepada kaumnya, aku tidak meminta harta benda 
kepada kalian atas pelajaran yang kuberikan kepada kalian, yakni aku tidak 
meminta upah yang kuambil dari kalian. Tetapi, aku hanya mengharapkan 
balasan dari Allah 46. &! 2 ea » Us UI G, > "Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang telah beriman." Seolah-olah mereka mengajukan 
tuntutan kepadanya agar ia mengusir orang-orang yang beriman dari sisinya 
sebagai bentuk penghormatannya terhadap mereka dan supaya mereka (orang- 
orang yang beriman) tidak duduk bersama mereka. Sebagaimana orang-orang 4 
yang serupa dengan mereka juga mengajukan tuntutan kepada Rasulullah # b 
agar mengusir sekelompok orang dhu'afa' dari mereka, kemudian beliau duduk 
bersama mereka dalam majelis tersendiri. 


Maka Allah %& menurunkan firman-Nya: 
Ggs Ojo 2 aa SAN TA OK adl k5 Y, $ "Dan janganlah kamu mengusir N 
orang-orang yang menyeru Rabbnya pada pagi hari dan pada petang hari, sedang : 
mereka menghendaki keridhaan-Nya." (OS. Al-An'aam: 52). 
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Dan aku tidak mengatakan kepada kamu (bahwa): "Aku mempunyai gudang- 
gudang rizki dan kekayaan dari Allah dan aku tidak juga mengetahui yang 
ghaib, dan tidak (pula) aku mengatakan: "Bahwa sesungguhnya aku adalah 
Malaikat," dan tidak juga aku mengatakan kepada orang-orang yang di- 
pandang hina oleh penglibatanmu, "Sekali-kali Allah tidak akan mendatang- 
kan kebaikan kepada mereka." Allah lebih mengetahui apa yang ada pada 
diri mereka, sesungguhnya aku, kalan begitu benar-benar termasuk orang- 
orang yang zhalim. (OS. 11:31) 


aa EEN 


D A 


Lebih lanjut, Nuh $&| memberitahu mereka bahwa dirinya adalah 
Rasul utusan Allah yang mengajak mereka beribadah kepada Allah Ta'ala 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan dalam hal itu, ia telah mendapatkan 
izin dari Allah 8£. 

Selain itu ia juga memberitahu mereka bahwa dirinya tidak mempunyai 
kemampuan untuk mengatur berbagai perbendaharaan Allah dan tidak juga 
ja mengetahui hal-hal yang ghaib kecuali sedikit yang Allah perlihatkan kepada- 
nya, juga bahwasanya ia bukanlah seorang Malaikat, tetapi ia hanyalah manusia 
biasa yang diutus dengan didukung oleh mukjizat. 


D i- 


Ia juga memberitahukan, bahwa dirinya tidak mengatakan, bahwa 
orang-orang yang mereka hinakan dan usir itu tidak memperoleh pahala di 
sisi Allah atas amal perbuatan mereka. Allah lebih mengetahui apa yang ada 
pada diri mereka. Jika mereka beriman secara batiniyah sesuai dengan yang 
ada pada lahiriyahnya, maka bagi mereka adalah balasan yang baik. Jika se- 
seorang memutuskan dengan tuduhan yang buruk kepada mereka yang telah 
beriman, maka orang tersebut telah berbuat zhalim dengan mengatakan apa 
yang sebenarnya tidak ia ketahui. 
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Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 
kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap kami, maka 
datangkanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami, 
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jika kamu termasuk orang-orang yang benar." (QS. 11:32) Nuh menjawab: 

"Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu kepadamu jika Allah 
menghendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri. (QS. 11:33) 
Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika aku hendak memberi 
nasehat kepada kamu, sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia 
adalah Rabbmnu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan." (OS. 11:34) 


Allah 8& berfirman dengan mengabarkan tentang tuntutan penyegeraan 
siksa, adzab dan murka Allah oleh kaum Nuh $9. 
$ Siam SB a PI JEP "Mereka berkata: 'Hai Nuh, sesungguhnya kamu 
telah berbantah dengan kami dan kamu memperpanjang bantahanmu terhadap 
kami." Maksudnya, engkau telah melontarkan bantahan kepada kami secara 
berulang kali dan kami tidak akan mengikutimu. $ Vi C Gb p "Maka datang- 
kanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami." Yakni, berupa 
murka dan adzab. Kutuklah kami sesuka hatimu, lalu datangkanlah kutukan 
tersebut kepada kami. 


(ina asl A ol A 4 St Ls JG ovali <a CaS oLD "Tika kamu 

temasuk orang-orang yang benar. Nuh menjawab: Hanya Allah yang akan men- 
datangkan adzab itu kepadamu jika Allah menghendaki dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri.'” Maksudnya, sesungguhnya yang menimpakan 
siksaan dan menyegerakannya untuk kalian itu adalah Allah Ta'ala, yang 
tidak akan pernah dapat dipaksakan oleh sesuatu apa pun. 
g Se ag ALS ui SI al ol ws Di mena an Y, 8 "Dan nasihatku 
tidak bermanfaat bagi kalian jika aku hendak memberi nasihat kepada kalian. 
Sekiranya Allah hendak menyesatkan kalian." Yakni, jika Allah hendak me- 
nyesatkan kalian, apakah masih bisa berguna bagi kalian akan peringatanku 
dan nasihatku? 


op IS AP "Allah adalah Rabbmu dan kepada-Nyalah kalian 
dikembalikan." Maksudnya, Allah adalah Raja pengendali segala sesuatu, 


Hakim yang adil yang tidak akan pernah berbuat lalim. Hak penciptaan dan 


perintah itu hanya ada pada-Nya, Allahlah yang mengawali semua ciptaan 
dan Allah pula yang akan mengembalikan ciptaan setelah hancurnya. Allah 
adalah Raja dunia dan akhirat. 
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Malahan kaum Nuh itu berkata: "Dia cuma membuat-buat nasehatnya 
saja." Katakanlah: "Jika aku membuat-buat nasehat itu, maka hanya akulah 
yang memikul dosaku dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat." 
(OS. 11:35) 


Ayat ini merupakan kalimat sisipan di tengah-tengah kisah ini, sekaligus 
menguatkan dan menegaskan kisah tersebut. Allah $$ berfirman kepada 
Muhammad $: “Apakah orang-orang kafir itu mengatakan, bahwasanya al- 
Qur'an ini telah diada-adakan dan dibuat-dibuat seakan-akan berasal dari diri 
Muhammad &.” 4 | das Sa ol 5 è "Katakanlah: Jika aku membuat-buat 
nasihat itu, maka hanya akulah yang memikul dosaku. '" Yakni, dosa akibat hal 
itu kembali pada diriku sendiri. 


gop Ca ses UI, > "Dan aku melepaskan diri dari dosa yang kalian 
perbuat." Maksudnya, bahwa hal itu sama sekali bukan dibuat-buat dan tidak 


pula diada-adakan, karena aku lebih mengetahui apa yang ada di sisi Allah 
berupa adzab bagi orang-orang yang mendustakan-Nya. 
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Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 
di antara kaummn, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan. 
(OS. 11:36) Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang- 
orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(OS. 11:37) Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin 
kaumnya berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh: 
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"Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). (QS. 11:38) Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang menghinakan(nya) 
dan yang akan ditimpa adzab yang kekal." (QS. 11:39) 


Allah & memberi kabar, bahwa sesungguhnya Dia telah memberi 
wahyu kepada Nuh, yang berkaitan dengan siksa dan adzab-Nya yang diminta 
oleh kaumnya untuk menyiksa mereka, maka Nuh berdo'a terhadap mereka 
dengan do' anya yang Allah Ta'ala kabarkan dalam firman-Nya: 

GUS Ip AS i o S BN OS, $ “Ya Rabbku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (OS. Nuh: 26). 
Maka seketika itu, Allah memberi wahyu kepadanya: 

$ ak BAYI DA oa HE NU? “Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 
di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja),” maka janganlah 
kamu bersedih-hati terhadap mereka dan janganlah kamu hiraukan urusan 
mereka. 


$ oiai LA, $ “Dan buatlah bahtera itu,” yakni perahu. g udk p “Dengan 
pengawasan.” Maksudnya, dengan pengawasan Kami. & U—,, $ “Dan petunjuk 
wahyu Kami.” Maksudnya, dengan pengajaran Kami kepadamu apa yang harus 
engkau perbuat (bagaimana engkau membuatnya). 
bok l Ia cpi a A Y, $ “Dan janganlah kamu bicarakan dengan 
Aku tentang orang-orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka itu akan di- 
tenggelamkan.” 


Dan firman-Nya, 4 La yo 3 ya Su ala Maa Ula 7 Ls) s$ Dan 
mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya berjalan 
melewati Nuh, mereka mengejeknya.” Maksudnya, mereka mengolok-olok 
dan mendustakan ancaman yang ditujukan terhadap mereka bahwa mereka 
akan ditenggelamkan. 41 ¢ Su 1 PES B IE O JG 9 “Berkatalah Nuh: 
Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu,” dan 
ayat seterusnya. 


Ini merupakan ancaman yang keras dan janji yang kokoh: 
buk AG Sd “Siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang menghinakannya,” 
maksudnya adalah menghinakannya di dunia. 4 7.2 As Ale js, 9 “Dan yang 


akan ditimpa adzab yang kekal,” yakni abadi, terus-menerus dan selama-lamanya 
di akherat kelak. 
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Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, 
Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing 
binatang sepasang (jantan dan betina) dan keluargamu kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang 
yang beriman." Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
(OS. 11:40) 


Ini adalah janji Allah $% kepada Nuh $5), ketika datang sekali Allah 

yang berupa hujan secara terus-menerus dan sumber air yang tiada henti dan 
tidak a bahkan sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Ea A ANN Ge AG LS p Maka 
Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah dan 
Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air 
itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan.” (OS. Al-Qamar: 11-12). 


Adapun firman-Nya, $ , YA JG, 9 “Dan dapur telah memancarkan air,” 
dari Ibnu “Abbas bahwa (arti) „y4 adalah permukaan bumi. Maksudnya bahwa , 
di bumi itu terjadi mata air-mata air yang bergolak, sehingga air itu memancar / 
dari dapur-dapur, yaitu tempat-tempat api yang berubah menjadi mata air. 
Ini adalah perkataan sebagian besar ulama salaf dan khalaf. Maka, pada waktu f 
itulah Allah Ta'ala memerintahkan Nuh X% agar beliau membawa dalam , 
perahu itu sepasang-sepasang dari berbagai macam makhluk yang bernyawa. 
Pendapat lain mengatakan, juga termasuk tumbuh-tumbuhan dari jenis jantan | 
dan betina. 


Firman-Nya, $4 da de a Yi Sat, $ “Dan keluargamu, kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya.” Maksudnya, dan bawalah 
keluargamu ke dalamnya, mereka adalah keluarganya dan kerabatnya, kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan baginya untuk tidak beriman kepada 
Allah, di antara mereka adalah anaknya yang mengasingkan diri serta isteri 
Nuh yang kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Dan firman-Nya, ¢ 4l 423 $ “Dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman.” Maksudnya, dari kaummu. $ J3 Yg 4 Gas, $ “Dan tidak beriman 
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.” Maksudnya, sekelompok kecil saja, 
sedangkan waktu (zaman) dan keberadaannya bersama mereka sangatlah 
panjang, yaitu seribu tahun kurang lima puluh tahun. 


Satu riwayat dari Ibnu “Abbas: “Mereka adalah (berjumlah) delapan 
puluh orang, termasuk wanitanya.” 
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Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Rabbku 
venar-benar Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 11:41) Dan bahtera 
itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh 
memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: 
"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir." (OS. 11:42) Anaknya menjawab: "Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air 
bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang (dapat) melindungi (di) hari ini dari 
adzab Allah selain Allah (saja) yang Mahapenyayang." Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya: maka jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan. (OS. 11:43) 


Allah $& berfirman seraya memberi kabar tentang Nuh $&&, bahwa 
sesungguhnya Allah berfirman kepada orang-orang yang diperintah mem- 
bawanya (naik) ke dalam perahu bersamanya, $ AU A aN ma dl elu Gi IS A D 
“Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya.” Maksudnya, dengan (menyebut) nama Allah untuk 
perjalanannya di atas permukaan air dan dengan (menyebut) nama Allah untuk 
akhir perjalanannya, yaitu waktu pendaratannya. Allah Ta'ala berfirman: 


Da dir MB Ai Ta ES salih RS e Ie UR on ud ia BEP 

g aja y CA Sa Yin AP 
“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zhalim'. Dan berdo'alah: Ya Rabbku, tempatkanlah aku 


pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat.” 
(OS. Al-Mu minuun: 28-29). 


Untuk itu, disunnahkan membaca basmalah dalam permulaan segala 
sesuatu, baik ketika menaiki perahu maupun ketika menaiki binatang, sebagai- 
mana keterangannya akan ditemui dalam surat az-Zukhruf, insya Allah dan 
kepada-Nyalah kita yakin. 

Firman-Nya, $ 2 s m ol $ “Sesungguhnya Rabbku benar-benar 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Hal ini berhubungan dengan penyebutan 
tentang pembalasan terhadap orang-orang kafir, yaitu dengan menenggelamkan 
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mereka semuanya, Allah menyebutkan bahwa sesungguhnya Dia adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang, sebagaimana firman-Nya: 

Ky id Ul UI ed Ul, ol $ “Sesungguhnya Rabbku amat cepat siksa-Nya, 
dan sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. 
Al-A'raaf: 167). 


Firman-Nya, $ In Se sg Ef $ “Dan bahtera itu berlayar 
membawa mereka dalam gelombang laksana gunung.” Maksudnya, perahu itu 
berjalan membawa mereka di atas permukaan air yang (tingginya) telah me- 
lebihi semua daratan bumi hingga menutupi puncak-puncak gunung. Dan 
perahu ini berjalan di atas air dengan izin Allah, pengayoman-Nya, perlindungan- 
Nya, pertolongan-Nya dan anugerah-Nya. 


Firman-Nya, LV! $ 45 z P9 Dan Nuh memanggil anaknya,” dan 
ayat seterusnya. Anaknya ini adalah anak yang ke empat yang bernama Yaam, 
dia adalah kafir, ayahnya memanggilnya untuk naik perahu dan beriman 
bersama-sama mereka dan agar tidak tenggelam sebagaimana orang-orang 
kafir tenggelam. $ -Ul iy gman fo Sl su JEP “Anaknya menjawab: “Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah.” 
Dia yakin karena kebodohannya, bahwa air bah tidak akan sampai ke puncak 
gunung dan bahwa jika dia berada di puncak gunung, tentu dia akan selamat 
dari bahaya ketenggelaman. Maka ayahnya, Nuh $4 berkata kepadanya: 
$ SV Hop el EN $ “Tidak ada yang melindungi bari ini dari adzab 
Allah selain Allah (saja) yang Mahapenyayang.” Maksudnya, pada hari ini (pada 
hari terjadinya air bah), tidak ada sesuatu pun yang dapat melindungi diri dari 
siksa Allah. 


Dikatakan bahwa, kata "—-—- (pelindung) mempunyai arti Pa 
(yang dilindungi), sebagaimana dikatakan "sb" (pemberi makan) dan kalimat 
AS (pemberi pakaian) mempunyai arti '“ ke" (yang diberi makan), dan 
"SG" (yang diberi pakaian). 

On aa pad K5 Jl, $ “Dan gelombang menjadi peng- 
halang antara keduanya, maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan.” 


AE ALR Se te AA ar 

SENI Gaia) II Tab SN AA SA Al DI 
Ze A 32 aa Lor 3 At AI orr a?r 

3 sea p a) du Ly Ai La gama 

Dan difirmankan: "Hat bumi, telanlah airmu, dan hai langit (bujan) ber- 
hentilah," dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan bahtera 


itu pun berlabuh di atas bukit Judiy, dan dikatakan: "Binasalah orang-orang 
yang zhalim." (OS. 11:44) 
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Allah & memberi kabar, bahwa sesungguhnya ketika Allah meneng- 
gelamkan penduduk bumi seluruhnya kecuali orang-orang yang berada dalam 
perahu, Allah memerintahkan bumi untuk menelan airnya yang bersumber 
darınya dan berkumpul di atasnya, serta Allah memerintahkan langit untuk 
menahan hujan, t s as > “Dan air pun disurutkan,” maksudnya mulai 
berkurang. 4 Pn a, $ “Perintah pun diselesaikan,” maksudnya bersihlah 
penduduk bumi dari orang-orang yang kafir kepada Allah, rumah-rumah 
mereka pun tidak tersisa sama sekali. $ 1, $ “Dan bahtera itu pun berlabuh,” 
perahu dengan orang-orang yang ada di dalamnya, 4 s> i — ò “Di atas 
bukit Judiy.” 


Mujahid berkata: “Yaitu suatu gunung yang berada di al-Jazirah (Arabia) 
yang gunung-gunungnya sangat tinggi sehingga pada waktu itu tidak tenggelam 
dan gunung itu tunduk kepada Allah 3, maka ia tidak tenggelam dan perahu 
Nuh W berlabuh di atasnya. Dan Qatadah berkata: “Perahu itu berada di 
gunung tersebut selama satu bulan, kemudian mereka turun darinya.” 


Qatadah berkata: “Allah telah mengabadikan perahu Nuh && di atas 
gunung Judiy di bumi al-Jazirah” sebagai pelajaran dan suatu pertanda sehingga 
umat-umat pertama dari umat ini melihat, bahwa berapa banyak perahu-perahu 
sesudahnya telah rusak dan telah menjadi tanah. 


Dan firman-Nya, $ JW E AX Js > “Dan dikatakan: Binasalah 
orang-orang yang zhalim.” Maksudnya kebinasaan, kerugian dan jauhnya diri 


dari rahmat Allah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka akhirnya 
telah binasa dan tidak tersisa sama sekali. 
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Dan Nuh berseru kepada Rabbnya sambil berkata: "Ya Rabbku sesungguhnya 
anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang 


= 


» A] -Jazirah ialah, sebuah kota di Irak, gunung Judiy terletak di dekat daerah Mosul, di dekat 
sungai Dajlah. F4 
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benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya." (OS. 11:45) Allah 
berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya adalah) 
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada- 
Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya Aku 
memperingatkan kepadamu supaya kamu tidak termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan." (OS. 11:46) Nuh berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya 
aku berlindung kepada Engkau dari sesuatu yang aku tiada mengetahui 
(bakekat)nya. Dan sekiranya Engkan tidak memberi ampun kepadaku, dan 
(tidak) menaruh belas-kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang- 
orang yang merugi." (OS. 11:47) 


Ini adalah permohonan dari Nuh A untuk ara dan kelepasan 
dari bahaya yang menimpa anaknya yang tenggelam, $ af oy i o o 
“Ya Rabbku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku.” Maksudnya, Engkau 
telah berjanji kepadaku untuk keselamatan keluargaku, sedang janji Engkau 
adalah benar yang tidak diingkari, maka bagaimana dia tenggelam sedang 
Engkau adalah Dzat yang Mahabijaksana. $ a oa md d1 - A5 JEP “Allah 
berfirman: Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah amasik ke luargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan).” Maksudnya, sesungguhnya yang Aku janjikan 
kepadamu dengan keselamatan, hanyalah orang-orang yang beriman dari 
keluargamu. 


Untuk itu Allah berfirman, $ Sa ale Kn AYU, 9 “Dan Guga) 
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dabulu ditetapkan (akan ditimpa 
adzab) di antara mereka.” (QS. Al-Mu'minuun: 27). 


Anak ini adalah termasuk orang yang diputuskan tenggelam karena 
kekafirannya dan pembangkangannya terhadap ayahnya, Nabi Allah Nuh $2. 


Bukan hanya satu orang saja dari kalangan Ulama yang melontarkan 
pendapat yang salah dalam mentafsirkan ayat ini, (mereka berpendapat) bahwa 
1a bukan anaknya, akan tetapi 1a adalah anak dari perempuan pezina. 


Ibnu “Abbas dan beberapa Ulama salaf berkata: “Isteri seorang Nabi 
tidak akan berzina sama sekali.” Beliau berkata, dan firman-Nya: 
Dn Id “Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang di- 
janjikan akan diselamatkan).” Maksudnya, yang Engkau janjikan keselamatannya. 
Dan perkataan Ibnu ‘Abbas dalam masalah ini adalah yang benar yang tidak 
ada penyimpangan tentang itu. 
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Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat, sejahtera dan penuh 
keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari 
orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan 
ditimpa adzab yang pedih dari Kami." (OS. 11:49) 


Allah # memberi kabar tentang apa yang dikatakan kepada Nuh && 
ketika perahunya berlabuh di gunung Judiy, berupa ucapan selamat atasnya 
dan atas orang-orang yang bersamanya dari orang-orang mukmin dan atas 
setiap orang mukmin dari keturunannya hingga hari Kiamat, sebagaimana 
Muhammad bin Ka'ab berkata: “Keselamatan ini meliputi setiap orang mukmin 
laki-laki dan perempuan hingga hari Kiamat, begitu juga dalam siksaan akhirat 
dan kesenangan dunia termasuk ke dalamnya setiap orang kafir laki-laki dan 
perempuan hingga hari Kiamat.” 


S Ga A 
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Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad): tidak pernah kamu mengetahuinya 
dan tidak (pula) kaummn sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 11:49) 


Allah 8£ berfirman kepada Nabi-Nya #8, kisah ini dan sejenisnya 
adalah, $ Jl 45.» $ “Diantara berita-berita penting tentang yang ghaib.” 
Yakni, sebagian dari kabar-kabar ghaib yang telah lewat, Kami wahyukan 
kepadamu dengan jelas seolah-olah kamu menyaksikannya, Kami wahyukan 
kepadamu, maksudnya Kami mengajarimu dengan kisah itu sebagai wahyu 
dari Kami kepadamu. 


$ jin js KN gal CU $ “Tidak pernah kamu mengetahuinya 
dan tidak (pula) kaummu sebelum ini.” Maksudnya, kamu dan seorang pun dari 
kaummu tidak mengetahui sebelumnya, sehingga orang yang mendustakanmu 
berkata bahwa kamu mempelajarinya dari dia, akan tetapi Allahlah yang mem- 
beri kabar kepadamu dengannya, yang sesuai dengan kenyataan, sebagaimana 
yang dikabarkan dalam kitab-kitab para Nabi sebelummu, maka bersabarlah 
atas pendustaan kaummu dan penganiayaan mereka terhadapmu, karena 
sesungguhnya Kami akan menolongmu dan melindungimu dengan bantuan 
Kami. Dan Kami jadikan kemenangan untukmu dan pengikut-pengikutmu 
di dunia dan akhirat, sebagaimana telah Kami lakukan terhadap para Rasul, 
yaitu Kami tolong mereka atas musuh-musuh mereka: 
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ra a a, pa “Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami 
dan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Mu'min: 57), dan ayat seterusnya. 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 4 4d SE Ol H4 $ “Maka bersabarlah: 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 


KA sz is, 
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Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka Huud. Ia berkata: 
"Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Ilah selain Allah. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. (OS. 11:50) Hai 
kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku 
tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah 
kamu memikirkan(nya)?" (OS. 11:51) Dan (dia berkata): "Hai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Rabbmu, lalu taubatlah kepada-Nya, niscaya 
Allah menurunkan hujan yang sangat deras atasmu dan Allah akan me- 
nambahkan kekuatan kepada kekuatanmu dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa." (OS. 11:52) 


Allah 8£ berfirman, $  ? “Dan” sungguh telah kami utus: 

GIA Ae 22 A > “Kepada kaum ‘Aad (Kami utus) saudara mereka, Huud.” 
Supaya memerintahkan mereka beribadah hanya kepada Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka dari beribadah kepada berhala- 
berhala yang mereka ada-adakan dan memberi nama dengan nama-nama Ilah, 
memberitahukan kepada mereka bahwa dia (Huud #8) tidak meminta dari 
mereka upah atas nasihat dan penyampaian dari Allah ini, akan tetapi dia hanya 
mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala yang telah menciptakannya. Apakah 
kamu tidak berfikir; orang yang mengajakmu kepada perbaikan dunia dan 
akhirat tanpa mengharapkan upah, kemudian dia menyuruh mereka untuk 
memohon ampunan yang dapat menghapus dosa-dosa yang telah lalu dan 
bertaubat dari dosa yang sedang mereka hadapi. 
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Barangsiapa memiliki sifat ini, maka Allah memudahkan kepadanya 
rizkinya juga menggampangkan urusannya dan memelihara keadaannya. 
Untuk itu Allah berfirman, $ 0 SIS LI Jep > “Niscaya Allah menurun- 
kan hujan yang sangat deras atasmu.” Dalam hadits disebutkan: 


e aa On Mun aa oa Bean Ina na T 
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4 © 70 : y 2 5 
“Barangsiapa yang senantiasa memohon ampunan, maka Allah menjadikan 
untuknya dari setiap kesedihan ada kelapangan, dan dari setiap kesempitan 


ada jalan keluar dan memberinya rizki (dari jalan/jumlah) yang tidak terduga.” 
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Kaum 'Aad berkata: "Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada kami 
suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan ilah- 
ilah kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan memper- 
cayaimu. (OS. 11:53) Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 
ilah kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Huud menjawab: 
"Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian, 
bahwa sesungguhnya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan, 
(OS. 11:54) dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (QS. 11:55) 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Rabbku dan Rabbmu. Tidak 
ada suatu binatang melata pun melainkan Allahlah yang memegang ubun- 
ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus." (OS. 11:56) 


" HR. Abu Dawud (No. 1581), Ibnu Majah (No. 3819). 
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F Jë memberi kabar, bahwa mereka berkata kepada Nabi mereka, 
4 a% ú $ “Kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata.” 
Maksudnya, dengan dalil dan bukti atas apa yang kamu dakwahkan. 
ai S8 "2S G4 $ “Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 
ilah-ilah kami Ka Ta ” Maksudnya, hanya dengan ucapanmu 
“tinggalkanlah berhala-berhala itu,” lalu kami meninggalkannya? 


g iga D3 Cp “Dan kami sekali- kali tidak akan  mempercayaimu." 
Tidak akan membenarkan. $ » —x Has Ia NA VI J — ol $ “Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian ilah kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu.” Mereka berkata: “Kami tidak menyangka kecuali bahwa 
sebagian ilah kami telah menimpamu dengan membuatmu gila dan membuat 
kerusakan pada akalmu disebabkan laranganmu untuk beribadah kepadanya 
dan penghinaanmu cerapan: á 


kano A g aa a Aga — ? “Sesungguhnya aku 
jadikan Allah sebagai saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian, bahwa sesungguh- 
nya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain-Nya.” Dia 
(Huud $9) berkata: “Sesungguhnya aku adalah orang yang berlepas diri dari 
segala sekutu-sekutu dan berhala-berhala itu.” $ xxx — SGP Sebab itu 
jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku.” Maksudnya, lakukanlah tipu 
daya itu olehmu dan oleh tuhan-tuhanmu, jika kalian berada di pihak yang 
benar. $ 0 BN 5 $ Dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” Mak- 
sudnya, sekejap mata pun. 


Firman-Nya, $ kaol Sala SAY: 215 eat Ng d A a LIS A ð 
“Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Rabbku 2 Rabbmu. Tidak ada 
suatu binatang melata pun melainkan Allahlah yang memegang ubun-ubunnya.” 
Maksudnya, di bawah kekuasaan-Nya dan perintah-Nya. Allahlah Hakim 
yang Mahaadil, yang tidak ada kezhaliman dalam hukum-Nya, karena se- 
sungguhnya Allah berada di atas jalan yang lurus. 


Al-Walid bin Muslim berkata dari Shafwan bin “Amr, dari Aifa' bin 
‘Abdul Kala'i, sesungguhnya « dalam firman Allah Ta'ala: 
$ pii bie d g ol Gai l Aa To ca L 9 “Tidak ada suatu binatang 
melata pun melainkan Allahlah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Rabbku di atas jalan yang lurus,” dia berkata: Maka Allah menarik ubun-ubun 
hamba-hamba-Nya, lalu Allah menuntun orang mukmin sehingga Allah lebih 
sayang kepadanya daripada sayangnya seorang ayah terhadap anaknya, dan 
Allah Ta'ala berfirman, $ « SI p Se p “Apakah yang telah memperdaya- 
kan kamu (berbuat durhaka) terbadap Rabbmu yang Mahapemurah.” (OS. Al- 
Infithaar: 6). 


Dakwah dan tantangan Huud $& terhadap berhala-berhala mereka 
memuat hujjah (bukti) yang nyata dan dalil yang pasti atas kebenaran apa 
yang didatangkan kepada mereka dan atas kebathilan perbuatan mereka yang 
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berupa peribadahan kepada berhala-berhala yang tidak memberi manfaat dan 
tidak juga membuat bahaya, akan tetapi berhala-berhala itu adalah benda mati 
yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak melindungi dan tidak melawan, 
yang berhak untuk diibadahi hanyalah Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
yang kerajaan ada di tangan-Nya dan Allahlah yang mengatur, tidak ada sesuatu 
apa pun kecuali berada di bawah kerajaan-Nya, ketentuan-Nya dan kekuasaan- 
Nya, maka tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah dan tidak ada 
Rabb selain-Nya. 
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Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah menyampaikan kenid 
mu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. 
Dan Rabbku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; 
dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit pun. Sesung- 
guhnya Rabbku Mahapemelihara segala sesuatu. (OS. 11:57) Dan tatkala 
datang adzab Kami, Kami selamatkan Huud dan orang-orang yang beriman 
bersamanya dengan rahmat dari Kami, dan Kami selamatkan (pula) mereka 
(di akhirat) dari adzab yang berat. (OS. 11:58) Dan itulah (kisah) kaum 
'Aad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, dan men- 
durhakai para Rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). (OS. 11:59) Dan mereka 
selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari Kiamat. 
Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Aad itu kafir kepada Rabb mereka. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi kaum 'Aad (mereka adalah) kaum Huud itu. (OS. 
11:60) 
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Huud $& berkata kepada mereka: “Jika kalian berpaling dari risalah 
yang aku sampaikan kepadamu agar kalian beribadah hanya kepada Allah, 
Rabb kalian yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka sungguh telah ada bukti 
(yang memberatkan kalian dengan penyamparanku at atas risalah tersebut kepada 
kalian), yang aku diutus untuk itu. $ S S —, HL, 9 “Dan Rabbku 
akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu,” mereka beribadah 
kepada-Nya saja dan tidak menyekutukan-Nya, dan Allah tidak akan peduli 
kepadamu karena kamu tidak dapat memberikan bahaya kepada-Nya dengan 
sebab kekafiranmu, akan tetapi bahaya kekafiranmu itu kembali kepadamu. 


KIM K Ih Ll? Sesungguhnya Rabbku adalah Mahapemelihara 
segala sesuatu,” maksudnya,Saksi dan Pemelihara terhadap ucapan dan perbuatan 
hamba-hamba-Nya, kemudian Allah membalas ucapan dan perbuatan itu kepada 
mereka. Jika baik, maka balasannya baik. Dan jika buruk, maka balasannya 
buruk. $ UI LS UI, $ “Dan tatkala datang adzab Kami,” yaitu angin yang 
sangat kencang, lalu akhirnya Allah membinasakan mereka dan Allah me- 
nyelamatkan Huud dan pengikut-pengikutnya dari siksa yang sangat keras 


dengan rahmat-Nya dan dengan kelembutan-Nya W. 


ia Mt ASI S6 Uk, $ “Dan itulah (kisah) kaum ‘Aad yang meng- 
ingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka.” Mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan durhaka kepada para Rasul Allah, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang kafir terhadap seorang Nabi, maka sungguh dia telah kafir kepada seluruh 
Nabi, karena tidak ada perbedaan di antara mereka dalam kewajiban beriman 
kepadanya, sedangkan kaum “Aad, mereka kafir terhadap Huud, maka dianggap- 
lah kekafiran mereka itu bagaikan orang yang kafir terhadap semua Rasul. 


$ 6 NS IS AI, $ “Dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran).” Mereka meninggalkan 
(perintah) untuk mengikuti Rasul mereka yang membawa petunjuk dan mereka 
mengikuti perintah setiap orang yang berkuasa dan keras kepala. Untuk itu, 
mereka diliputi laknat Allah dan kutukan hamba-hamba-Nya yang mukmin 
di dunia ini, demikian juga ketika mereka disebut dan dipanggil pada hari 
Kiamat nanti di atas kepala para saksi, 451 € œ A BL 3 Y p Ingatlah, 
sesungguhnya kaum ‘Aad itu kafir kepada Rabb mereka,” dan ayat seterusnya. 


As-Suddi berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus setelah 
‘Aad, melainkan mereka (kaum ‘Aad) dilaknat oleh lisan para Nabi itu.” 
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shalih. Shalih berkata: | 


"Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Ilah selain Allah. Allah telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 
menjadikan kamu (sebagai) pemakmurnya, karena itu mobonlah ampunan- 
Nya, kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Rabbku amat dekat 
(rabmat-Nya) lagi memperkenankan (do'a hamba-Nya)." (OS. 11:61) 


| Allah 9g berfirman: pn 

$ ,9 “Dan,” sungguh Kami telah mengutus, $ » ——« —!! $ “Kepada Tsamud.” 
Merekalah yang dahulu bertempat tinggal di kota-kota al-Hajar antara Tabuk 
dan Madinah, mereka adalah generasi setelah ‘Aad, maka Allah mengutus dari 
mereka, $ GJU A5 (9 “Saudara mereka Shalih.” Dia memerintahkan mereka 
agar beribadah kepada Allah saja, untuk itu dia berkata: $ 2 Si 5: a il ad 
“Allah telah mencipatakan kamu dari bumi (tanah). ” Maksudnya, Allah memulai 
Penciptaan kalian dari tanah (bumi), dari tanah itulah diciptakan-Nya Adam, 

bapak kalian. $ G4 o Peta, 9 “Dan menjadikan kamu (sebagai) permakmurnya.” 
Maksudnya, Allah menjadikan kamu sebagai pemakmur, penduduk yang 
meramaikan bumi dan memanfaatkannya. 


g op aii p “Karena itu mohonlah ampunan kepada-Nya,” untuk dosa- 
dosamu yang telah lalu. $ &) 1-7? 5 9 “Kemudian bertaubatlah kepada-Nya,” 
pada apa yang akan kamu hadapi. $ La Le go) Old “Sesungguhnya Rabbku 
amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (do'a hamba-Nya).” 


Sebagaimana Allah Ta ala berfirman: 
bos II g a SA e A Ls SL II, $ “Dan apabila hamba-hamba- 
Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah 


dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a, apabila ia memohon 
kepada-Ku.” (OS. Al-Bagarah: 186). 
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Kaum Tsamud berkata: "Hai Shalih, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah 
seorang di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu melarang kami 
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untuk beribadah kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami, dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan 
terbadap agama yang kamu serukan kepada kami." (OS. 11:62) Shalih 
berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Rabbku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, 
maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allah, jika aku men- 
durhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain 
daripada kerugian. (OS. 11:63) 


Allah #£ menyebutkan tentang pembicaraan antara Shalih 8 dan 
kaumnya serta Allah menyebutkan tentang } kebodohan dan pembangkangan 
kaumnya dalam perkataan mereka, lis J3 aa LS Ls up “Sesungguhnya 
kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami harapkan.” Maksud- 
nya, kami dahulu mengharapkan kamu (sebagai orang yang berakal tajam) 
sebelum kamu Fra den $ apa yang kamu katakan itu. 

g C GI dl LSG 9 “Apakah kamu melarang kami untuk beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami?” Dan apa yang diperbuat 
oleh pendahulu kami. 


bp UP AG AS Ul, $ “Dan sesungguhnya kami benar-benar . 
dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada 
kami. ' Maksudnya, dalam keraguan yang teramat sangat. 
$ s Dea 3 GS i Ya na ea Jë $ “Shalih berkata: Hai kaumku, bagaimana 
pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabbku,” pada apa yang 
Allah mengutusku kepadamu sebagai dasar yang meyakinkan dan keterangan 
yang kuat. 


g iia o Al a Spa Sean Pa 1$ “Dan diberi-Nya aku rahmat 
(kenabian) dari-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku dari (adzab) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya.’ Yaitu, aku tidak mengajak kalian kepada kebenaran 
dan beribadah kepada Allah saja, maka sekiranya aku meninggalkan-Nya, tentu 
kamu tidak memberiku manfaat dan tidak menambah apa pun, $4 pa P3; 
“Selain daripada kekurangan.” Maksudnya, kerugian. 
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Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang menunjuk- 
kan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, 
dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun yang akan y 
menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat." (QS. 11:64) Mereka mem- A 
bunuh unta itu, maka berkata Shalih: "Bersukarialah kamu sekalian di | 
rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." 
(OS. 11:65) Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Shalih o 
beserta orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami 
dan dari kehinaan di bari itu. Sesungguhnya Rabbmu, Allahlah yang Maha- 
kuat lagi Mahaperkasa. (OS. 11:66) Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zhalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan 
di tempat tinggal mereka, (QS. 11:67) seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari 
Rabb mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud. (QS. 11:68) 


Telah lewat pembicaraan tentang kisah ini dalam surat al-A'raaf," yang 
mana sudah dianggap cukup tanpa mengulangnya, dan kepada Allahlah tempat 
memohon taufik. 
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Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (para Malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan: "Selamat." 
Ibrahim menjawab: "Selamatlah," maka tidak lama kemudian Ibrahim 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. (OS. 11:69) Maka tatkala 
dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: 
"Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang diutus 
kepada kaum Luth." (OS. 11:70) Dan isterinya berdiri (di balik tirai) lalu 
dia tersenyum, maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang 
(kelahiran) Ishag dan sesudah Ishag (lahir pula) Ya'gub. (OS. 11:71) Isterinya 
berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan 
yang sudah tua pula. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh." 
(OS. 11:72) Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah. (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan 
atas kamu, Ahlulbait! Sesungguhnya Allah Mabaterpuji lagi Mahapemurah." 
(QS. 11:73) 


Allah berfirman, 4 L1, LG D3, $ “Dan sesungguhnya utusan- 
utusan Kami (para Malaikat) telah datang.” Mereka adalah para Malaikat yang 
datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira. Dalam satu riwayat, 
mereka memberi kabar gembira tentang Ishaq, dan riwayat yang lain, mereka 
memberi kabar tentang kebinasaan kaum Luth. Penguna pertama telah di- 
perkuat dengan firman- “Nya: , 
$ byes d Db PA P AI oe LA éb $ “Maka tatkala rasa takut 
hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal- 
jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang kaum Luth.” (QS. Huud: 74). 


$ K JB UII JB “Mereka mengucapkan: Salaman” (selamat). Ibrahim 
menjawab: Salamun' (selamatlah),” maksudnya atas kamu. 

Ulama (ahli ilmu) al-bayan berkata: “Ini adalah lebih baik daripada 
penghormatan mereka (dengan mengucapkan “Salaman”), karena rafa' (bacaan 


dengan akhiran “mun”) pada kata “salamun” menunjukkan ketetapan dan 
kesinambungan.” 


Gi Jamu M2 ae 9 “Maka tidak lama kemudian Ibrahim me- 
nyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” Maksudnya, Ibrahim Y9 pergi 
dengan cepat, kemudian dia datang kepada mereka dengan membawa sapi 
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muda, sapi itu telah dipanggang di atas batu yang telah dipanaskan. Ini adalah 
pengertian yang diriwayatkan oleh Ibnu eia Qatadah dan beberapa ulama. 
Sebagaimana Allah berfirman di ayat yan 
4 ost Yf ju eal á aa ea NN At $ “Maka dia pergi dengan 
diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim berkata: Silahkan 
anda makan.” (OS. Adz-Dzaanyaat: 26-27). Ayat ini memberi pelajaran dari 
berbagai segi tentang tata krama bagaimana adab dalam menyambut tamu. 
Firman-Nya, $ Bs Hi nah a SS 3) Ja y HAN Tey táb $ “Maka 
tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang 
aneh perbuatan mereka. Dan merasa takut kepada mereka.” Hal yang demikian 
karena Malaikat tidak berminat kepada makanan, tidak tertarik dan tidak 
makan makanan, maka dari itu ketika dia (Ibrahim) melihat keadaan mereka 
yang menghindar secara total dari makanan yang dihidangkan kepada mereka, 
maka dia 2. aneh dengan perbuatan (tingkah) mereka: 
Lis MA r f, $ “Dan merasa takut kepada mereka.” 


As-Suddi berkata: “Ketika Allah mengutus Malaikat kepada kaum 
Luth, mereka bergegas berjalan dengan penampilan sebagai laki-laki muda, 
kemudian mereka singgah di rumah Ibrahim dan bertamu kepadanya, maka 
ketika Ibrahim melihat mereka, dia menghormati mereka. 
Kia EN 39 “Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar).” 
(@S. Adz-Dzaariyaat: 26). Maka dia menyembelihnya kemudian memanggang- 
nya dalam batu besar dan menghidangkannya, lalu duduk bersama mereka, 
Sarah pun melayani mereka, maka ketika itulah Allah Ta'ala berfirman: “Isteri- 
nya berdiri sedangkan dia duduk.” 


Dalam bacaan Ibnu Mas'ud, $ ois% Yi J6 4) 5,2 p “Ketika dihidang- 
kannya kepada mereka, Ibrahim berkata: Silahkan anda makan.” (QS. Adz- 
Dzaariyaat: 27). Mereka berkata: “Hai Ibrahim, kami tidak makan makanan 
kecuali dengan memberikan harganya.” Ibrahim berkata: “Ini ada harganya.” 
Mereka berkata: “Apa itu harganya?” Ibrahim berkata: “Anda menyebut nama 
Allah di awal makan dan anda memuji-Nya di akhirnya.” Maka Jibril melihat 
kepada Mikail, lalu berkata: “Memang pantas untuk orang ini kalau Rabbnya 
menjadikannya kekasih.” 


IN cÍ Ja Au Tey tb $ “Maka ketika dilihatnya tangan mereka 
tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka.” Allah ber- 
firman: “Ketika Ibrahim melihat mereka tidak makan, maka terperanjatlah 
ia dan takut kepada mereka, maka ketika Sarah melihat, bahwa Ibrahim telah 
memuliakan mereka dan ia pun melayaninya, ia tersenyum dan berkata: “Heran 
terhadap tamu-tamu kami, kami telah melayaninya untuk menghormatinya, 
sedangkan mereka tidak mau makan.” 
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Firman-Nya, mengabarkan tentang Malaikat, $ GN | JEP “Malaikat 
itu berkata: Jangan kamu takut.” Maksudnya, mereka berkata: “Janganlah 
kamu takut kepada kami, kami adalah Malaikat yang diutus kepada kaum 
Luth untuk membinasakan mereka.” Maka Sarah tertawa karena senang dengan 
kebinasaan mereka, karena mereka telah banyak membuat kerusakan, kekafiran 
dan penentangan mereka yang teramat sangat, maka dengan kesenangan ini, 
dihadiahilah (mereka) dengan seorang anak laki-laki setelah ia berusia lanjut. 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "K=" maksudnya adalah haid. 
éo n Sb T oy dbh GEES $ “Maka Kami sampaikan kepadanya berita 
gembira tentang (kelahiran) Ishag dan dari Ishaq (akan lahir puteranya), Ya'qub.” 
Maksudnya, dari anaknya akan mempunyai anak, cucu dan keturunan. 


Karena Ya'gub adalah anak Ishag, maka dari sinilah ada sebagian ulama 
berdalil dengan ayat ini, bahwasanya yang disembelih adalah Isma'il, dan tidak 
dapat dikatakan bahwa ia adalah Ishag, karena Ishag diberikan sebagai peng- 
gembira, juga karena ia akan mempunyai anak (yaitu) Ya'qub, maka bagaimana 
mungkin Ibrahim diperintahkan untuk menyembelihnya, sedangkan ia masih 
seorang anak kecil dan Ya'gub yang dijanjikan keberadaannya belum dilahirkan, 
janji Allah adalah benar, tidak dingkari, maka tidak bisa diperintahkan untuk 
menyembelihnya, sedang keadaannya seperti demikian, maka bisa ditentukan 
bahwa yang disembelih itu adalah Isma'il $&4. 


Inilah pengambilan dalil yang paling baik, shahih dan jelas, hanya milik 
Allahlah segala puji. 


Ga an EF 5 Ka anu “Isterinya berkata: Sungguh 
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak, padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula.” 
4 àl Al ee j8 $ “Para Malaikat itu berkata: Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah.” Maksudnya, Malaikat berkata kepada Sarah: “Jangan- 
lah kamu heran terhadap urusan Allah, karena jika Allah menginginkan sesuatu, 
Dia akan berfirman: “Jadilah”, maka jadilah sesuatu itu. Maka janganlah kamu 
heran terhadap ini, meskipun kamu sudah tua-renta dan mandul, juga dengan 
suamimu yang sudah tua-renta, sesungguhnya Allah adalah Mahakuasa atas 
segala sesuatu yang Dia kehendaki. 


Ima Io UI ih Jl Ki BS A a d (tu adalah) rahmat Allah 
dan keberkahan-Nya, dicurahkan atasmu, Ablulbait! Sesungguhnya Allah Maba- 
terpuji lagi Mahapemurah.” Maksudnya, Allah adalah Mahaterpuji dalam segala 
perbuatan dan firman-Nya, Sifat dan Dzat-Nya. 


Untuk itu, telah tetap dalam ash-Shahihain, bahwa mereka (sahabat 
Rasulullah) berkata: “Kami telah mengetahui bagaimana salam kepada engkau, 


maka bagaimana shalawat atas engkau wahai Rasulullah?” Beliau & bersabda: 


JT AE AI IE Ta CS Jab JT Je KTA He Io MINI) 
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11. SURAT HUUD 


H BNI HP TS CS Kana JT ey Ketua E IG eaa À 
E b -to 


“Bacalah oleh kalian: “Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
adalah Mahaterpuji lagi Mahaagung.”” 
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Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, dia pun bersoal-jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang 
kaum Luth. (OS. 11:74) Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali (bertaubat) kepada Allah. 
(OS. 11:75) Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah 
datang ketetapan Rabbmun, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi 
adzab yang tidak dapat ditolak. (OS. 11:76) 


Allah 4 mengabarkan (dalam firman-Nya) tentang Ibrahim $99, bahwa 
ketika rasa takutnya telah hilang, yaitu dia merasa takut ketika para Malaikat 
tidak mau makan. Lalu setelah itu, mereka (para Malaikat) memberikan berita 
gembira bahwa ia akan mendapatkan anak, j juga n mereka mengabarkan tentang 
kebinasaan kaum Nabi Luth. Firman-Nya, $ 3 a md A Ul? “Sesungguh- 
nya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi pengiba dan suka 
kembali kepada Allah,” merupakan sanjungan kepada Ibrahim %3 dengan 
sifat-sifat yang bagus ini, dan tafsirnya telah dijelaskan sebelum ini. 





Dan firman-Nya Ta'ala, 4! $ 7, AKU Tia e a an 63 
“Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Rabbmu,” dan ayat seterusnya. Maksudnya, Allah #& telah memberlakukan 
suatu keputusan terhadap mereka, telah nyata kalimat kebinasaan terhadap 
mereka dan datangnya siksa yang tidak akan tertolak dari kaum yang berbuat 
dosa. 
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Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para Malaikat) itu kepada Luth, 
dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, 
dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat sulit." (OS. 11:77) Dan datang- 
lah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: "Hai kaumku, 
inilah puteri-puteri (negeri)ku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?" (QS. 11:78) Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap puteri-puterimu; dan sesungguhnya kamu tentu me- 
ngetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki." (OS. 11:79) 


Allah 4 menceritakan dalam ayat ini tentang kedatangan utusan- 
utusan-Nya dari Malaikat kepada Nabi Luth $& setelah para Malaikat itu 
memberitahukan kepada Ibrahim $& tentang akan terjadinya penghancuran 
kaum Nabi Luth $& pada malam hari itu. Mereka bertolak dari tempat 
Ibrahim $$ untuk datang berkunjung kepada Nabi Luth #8. Sedangkan dia 
menurut suatu pendapat berada di kebunnya dan pendapat lain dia berada di 
rumahnya, mereka datang kepadanya dengan penampilan rupa yang sangat 
indah, dalam bentuk pemuda yang sangat tampan, sebagai ujian dari Allah 
dan Allah mempunyai hikmah dan dalil yang nyata, maka keadaan mereka 
membuat Luth %4 resah dan khawatir jika dia tidak menerima mereka sebagai 
tamu (menjamu), mereka akan diterima oleh salah seorang dari kaumnya, lalu 
mereka mendapat perlakuan buruk. $ ——-2 ey 5 Je, 9 “Dan dia berkata: 
Ini adalah hari yang amat sulit.” 


Ibnu “Abbas dan lainnya berkata: “Cobaannya sangat berat, yaitu 
diketahui bahwa Luth ingin melindungi mereka dan untuk melakukan hal 
itu, terasa sulit baginya.” 
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Firman-Nya, 4 3 0,7 > “Dengan bergegas,” maksudnya, 
mereka cepat-cepat dan bergegas | karena sangat gembiranya- dengan hal itu. 
Dan firman-Nya, 4 co A J c3 9 “Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji.” Maksudnya, seperti inilah 
sifat mereka, sehingga mereka disiksa dalam keadaan seperti itu. Firman-Nya: 
$ K pn (HGB (BLS JEP “Luth berkata: Hai kaumku, inilah puteri- 
puteri (negeri)ku mereka lebih suci bagimu.” Dia mengarahkan mereka kepada 
perempuan-perempuan mereka, karena seorang Nabi terhadap umatnya adalah 
bagaikan ayah, maka dia mengarahkan mereka kepada hal yang lebih berguna 
untuk mereka di dunia dan akhirat. 


Dan firman-Nya, $ i è O ps AA yA $ “Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini.” 
Maksudnya, terimalah apa yang diperintahkan untuk kalian, yaitu an 
merasa puas (membatasi diri) terhadap perempuan kami. 4 3.5, = 5 Kas Gal? 
“Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” Maksudnya, di dalamnya 
ada kebaikan, yaitu bila menerima apa yang « diperintahkan dan menjauhi apa 
yang dilarang. & 5x 4 LI 3 IL wile Id IJUP “Mereka menjawab: Sesungguh- 
nya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu.” Maksudnya, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa perempuan- 
perempuan kami tidak menarik dan kami tidak berhasrat kepada mereka. 
SAPU AS DI, $ “Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya 
kami kehendaki.” Maksudnya, kami tidak ada hasrat kecuali kepada laki-laki 
dan kamu mengetahui hal itu, maka kami tidak perlu lagi untuk mengulangi 
perkataan tentang hal itu. 


As-Suddi berkata: $ X4 A5 «3 Ui, $ “Dan sesungguhnya kamu tentu 
mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki,” kami hanyalah menginginkan 
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Luth berkata: "Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) 
atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
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lakukan)." (QS. 11:80) Para utusan (Malaikat) berkata: "Hai Luth, sesung- 
guhnya kami adalah utusan-utusan Rabbmu, sekali-kali mereka tidak akan 
dapat mengganggumu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di 
antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa 
adzab yang menimpa mereka, karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada mereka ialah di waktu shubuh, bukankah shubuh itu sudah dekat?" 
(OS. 11:81) 


Allah & berfirman seraya memberi kabar tentang Nabi-Nya Luth #58, 
bahwasanya Luth mengancam mereka dengan ucapannya: 
DI 33 SG JO? “Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu),” 
dan ayat seterusnya. Maksudnya, niscaya aku siksa kamu dan aku perdaya 
kamu dengan diriku sendiri dan keluargaku. | 


Untuk itu, telah ada hadits dari jalan Muhammad bin “Amr bin “Alqamah, 
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah £ bersabda: 


Natan < y sa sat a NI Le na Ka MB See san 
AN EN BAN MI MD SI not Ab Ie MN) 
E 2 a i 5 Gs La p Eps Toia 
CAPOS o a 
“Rahmat Allah kepada Luth, karena dia telah bernaung kepada benteng yang 
kokoh -yakni Allah %-, maka Allah tidak mengutus Nabi setelahnya kecuali 


dari golongan terhormat dari kaumnya.”” 


Maka seketika itu, para Malaikat itu memberitahukan bahwa mereka 
adalah utusan-utusan Allah kepadanya dan bahwasanya kaumnya tidak akan 
dapat mengganggunya, $ Ul IL JD, pe, | LG JG P “Para utusan 
(Malaikat) berkata: Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Rabbmu, 
sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu.” Dan para Malaikat 
itu menyuruhnya supaya dia membawa keluarganya pada akhir malam dan 
supaya dia menjadi pemandu di belakang mereka. $ 3 Sx cal Y, $ “Dan 
janganlah ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal.” Maksudnya, jika 
kamu mendengar sesuatu menimpa mereka, dan janganlah terpengaruh oleh 
suara-suara yang gemuruh itu, akan tetapi teruslah kamu pergi. $ LX Yj $ 
“Kecuali isterimu.” Í 


Kebanyakan ulama berkata bahwa kalimat ini adalah pengecualian dari 
kalimat yang telah ditetapkan, yaitu firman-Nya, $ Ui, „6 > “Sebab itu 
pergilah dengan membawa keluargamu.” 4 SK A Y) $ “Kecuali isterimu.” 

Begitu juga Ibnu Mas'ud membacanya, mereka membaca (dengan) 
nashab "57A!" karena itu adalah pengecualian dari yang telah ditetapkan, maka 
wajib dibaca nasab menurut mereka, sebagian ahli gira'at dan ahli nahwu 
lainnya berkata bahwa itu adalah pengecualian dari firman-Nya: 


" HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, lihat Tuhfatul Ahwadzi no. 5120. 
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4 J Ka cal Y $ “Dan janganlah ada seorang pun di antara kamu 
yang tertinggal, kecuali isterimu,” maka mereka membolehkan rafa’ dan nashab 
dalam membacanya. Mereka menyebutkan, bahwa isterinya keluar bersama 
mereka dan ketika ia mendengar gemuruh, ia menoleh dan berkata: “Wah 
kaumku”, maka ia ditimpa batu dari langit dan matilah 1a. 


Kemudian para Malaikat itu mendekatkan kebinasaan kaumnya, untuk 
menggembirakannya, karena dia telah berkata kepada mereka: “Binasakanlah 
si dengan : ra maka mereka berkata: 

Hj ma ya aa AA ey o} è “Karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
Mama mereka ialah di D shubuh; bukankah shubuh itu sudah dekat.” Pada 
waktu ini, kaum Luth berdiri dan berdiam di ambang pintu, mereka datang 
tergesa-gesa kepada Luth dari tiap penjuru dan Luth berdiri di ambang pintu 
menahan mereka, menolak mereka dan melarang mereka dari apa yang mereka 
sedang kerjakan. Akan tetapi mereka tidak menerimanya, bahkan mengancam 
dan menakut-nakutinya, maka seketika itu Jibril $9 mendatangi mereka dan 
memukul mereka dengan sayapnya, maka kaburlah penglihatan mereka, lalu 
mereka kembali dengan tidak mengetahui jalan. 
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„Seb agaimana Allah Ta'ala berfirman: , 

BY i5 Sa nan an e spy 3S, 9 “Dan sesungguhnya mereka / 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 
butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku.” 

(QS. Al-Qamar: 37), dan ayat seterusnya. ; 
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Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang 
di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu 
dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, (OS. 11:82) yang diberi tanda 


oleh Rabbmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zhalim. 
(OS. 11:83) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 B5 9 Maka tatkala datang adzab 
Kami,” waktu itu adalah saat terbitnya matahari. $ Aa $ “Kami jadikan 
negeri kaum Luth itu yang di atas,” ' yaitu ' n goto P “Ke bawah (Kami 
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atas negeri itu adzab besar yang menimpanya.” (QS. An-Najm: 54). Maksudnya, 
Kami menghujaninya dengan batu dari sijjil, yaitu berasal dari bahasa Persia, 
artinya adalah batu dari tanah liat, ini adalah perkataan Ibnu “Abbas dan lain- 
nya dan sebagian ulama berkata: “Maksudnya dari batu dan tanah liat dan 
sungguh Allah telah berfirman dalam ayat lain, ia adalah batu dari tanah liat, 
maksudnya, yang telah membatu kuat dan keras.” Dan sebagian yang lain 
berkata: “Ia adalah batu tanah liat yang dibakar.” 


Al-Bukhari berkata: “Sijjil adalah yang keras dan besar.” Kalimat “sijil 
dan sijjin” adalah satu arti, Tamim bin Muqbil berkata: 


0 Ata ken o z 22 foz "5 - 8, Pe ON, EA 
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Dengan kekuatan gerak kaki mereka memukul topi baja di tengah hari. 
Pukulan yang keras panas (sijjin) yang dipesankan oleh para pahlawan. 


Firman-Nya, 4 2 y24 $ “Dengan bertubi-tubi.” Sebagian ulama berkata: 
“Maksudnya disiapkan untuk itu.” Dan sebagian yang lain berkata: $ » 2: ? 
“Dengan bertubi-tubi,” maksudnya bertubi-tubi jatuhnya kepada mereka. 


Firman-Nya, $ Ta $ “Yang diberi tanda.” Maksudnya, ditandai dengan 
terpahat di atasnya nama-nama orangnya, setiap batu tertulis di atasnya nama 
orang yang akan ditimpa dengannya. Qatadah dan Ikrimah berkata: $ NR 
“Yang diberi tanda,” dikelilingi dengan percikan bara, mereka menyebutkan 
bahwa batu itu mengenai penduduk negeri dan penduduk yang terpencar di 
berbagai desa sekitarnya. Suatu saat salah seorang sedang berbicara di tengah- 
tengah manusia, tiba-tiba ia tertimpa batu dari langit dan jatuh di antara mereka, 
kemudian batu bertubi-tubi menghujani mereka hingga seluruh negeri, sehingga 
mereka mati semuanya, tidak tersisa seorang pun dari mereka. 


dan dari rumah mereka. Ia membawa mereka dengan binatang-binatang dan 
harta benda mereka, kemudian ia mengangkatnya hingga penduduk langit 
mendengar jeritan anjing mereka, lalu ia membungkamnya.” 


Firman-Nya Ta'ala, $ TE, 9 “Dan Kami hujani di atasnya 
(mereka).” Maksudnya, di desa-desa dengan batu dari tanah liat, demikian yang 
dikatakan as-Suddi. 


Dan firman-Nya, $ 25 SAW 5 Aú, > “Dan siksaan itu tiadalah jauh 
dari orang-orang yang zhalim.” Maksudnya, tidaklah siksa ini jauh dari orang 
yang menyerupai mereka dalam kezhaliman (kaum musyrikin Makkah). Dan 
terdapat hadits yang diriwayatkan dalam kitab-kitab sunan dari Ibnu “Abbas 
secara marfu’: 


c a Teki ya Si bi p Jos JaN St 3 
“Barangsiapa menjumpai seseorang yang melakukan perbuatan kaum Luth 


(sodomi), maka bunuhlah yang melakukan dan yang diperlakukan.” 


A 
( 
Mujahid berkata: “Jibril mengambil kaum Luth dari tempat gembala | 
, 
, 
N 
, 
N 
N 
, 
N 
, 
| 


: 





DN D D. TI 





D AD AD AD AD AD AS AS AS AS AS AS AS DA » e 4 e d 2 s e 4 D D A 





e 
LJ 
Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 369 





NA AT TN MP MS LP LP LI 





Imam asy-Syafi'i dalam salah satu perkataannya dan segolongan ulama 
berpendapat, bahwa orang yang melakukan /iwath (sodomi) adalah dibunuh, 
baik ia muhshan (sudah menikah) atau tidak, dengan berpegang kepada hadits 
ini. Imam Abu Hanifah berkata, bahwa orang itu adalah dilemparkan dari 
tempat tinggi lalu dilempari dengan batu seperti apa yang telah dilakukan 
oleh Allah terhadap kaum Luth. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Allah Yang 
lebih mengetahui tentang kebenarannya. 
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Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka Syu'aib. Ia 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Ilah bagimu selain 
Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya 
aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya 
aku khawatir terhadapmu akan adzab hari yang membinasakan (Kiamat)." 
(OS. 11:84) 


Allah & berfirman: “Kami telah mengutus ke Madyan -Syw'aib #5, 
Penduduk Madyan, mereka adalah satu suku dari bangsa Arab yang menempati 
daerah antara Hijaz dan Syam, berdekatan dengan Ma'an. Sebuah negeri yang 
dikenal dengan sebutan Madyan. 


Allah 88 mengutus kepada mereka Syu'aib A, beliau berasal dari 
keturunan terhormat. Dan untuk inilah Allah berfirman, $ Lx el $ (Dan 
ke Madyan) -Kami utus- saudara mereka Syu’aib. ” Syw aib YEA memerintahkan 
mereka untuk beribadah kepada Allah $ dengan mentauhidkan-Nya, tidak 


menyekutukan-Nya dan melarang mereka mengurangi takaran dan timbangan. 


ed 


| 
PAS 


wo 





$ 5 al 15 A $ “Sesungguhnya aku melihat kalian dalam keadaan yang 
baik (mampu).” Maksudnya, baik dalam kehidupan dan penghasilan kalian. 
Aku mengkhawatirkan kalian, bahwa akan diangkat kebaikan yang ada pada 
kalian dengan sebab kalian aan larangan-larangan Allah. 
E hb m au K Sel A |, > “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
kalian akan adzab pada hari yang membinasakan (Kiamat).” Maksudnya, nanti 
di negeri akhirat. 
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Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumka, cukupkanlab takaran dan timbangan 
dengan adil dan janganlah kamu merugikan manusia terbadap hak-hak 
mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan 
membuat kerusakan. (OS. 11:85) Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih 
baik bagimu, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga atas dirimu." (OS. 11:86) 


Dia (Nabi Syu'aib 88) pertama-tama melarang mereka untuk tidak 
mengurangi takaran dan timbangan jika mereka memberi untuk orang lain, 
kemudian dia menyuruh mereka untuk menepati takaran dan timbangan 
dengan jujur, baik saat menerima maupun saat memberi dan dia melarang 
mereka untuk tidak congkak dengan membuat kerusakan di muka bumi, dan 
mereka waktu itu menjadi pembegal. Dan firman-Nya, $ a re ži Csi è “Sisa 
(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu.” 


Ibnu “Abbas berkata: “Rizki Allah adalah lebih baik bagimu.” Ar-Rabi' 
bin Anas berkata: “Wasiat Allah adalah lebih baik bagimu.” Mujahid berkata: 
“Taat kepada Allah.” Qatadah berkata: “Bagianmu dari Allah adalah lebih 
baik bagimu.” “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Kebinasaan itu 
dalam siksaan dan keutuhan i itu dalam rahmat.” Dan Abu Ja'far bin Jarir 
berkata: $ S "5 Kp “Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik 
bagimu.” Maksudnya, apa yang dianugerahkan Allah kepadamu yang berupa 
keuntungan setelah kamu menepati takaran dan timbangan adalah lebih baik 
bagimu daripada mengambil harta orang lain, ia berkata: “Ini adalah riwayat 
dari Ibnu ‘Abbas,” aku berkata: “Perkataan i ini adalah menyerupai firman 
Allah Ta'ala: g o a as el 3 Sein SAN SPN 5 d Katakanlah, 
Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu 
menarik hatimu.” (QS. Al-Maaidah: 100). 


Dan firman-Nya, $ i SÍ ÁT, > “Dan aku bukanlah seorang 
penjaga atas dirimu.” Maksudnya, bukan sebagai pengawas dan bukan pula 
pemelihara, tetapi berbuatlah dengan hal itu karena Allah Mahamulia dan 


Mahaagung. Janganlah kamu melakukannya agar dilihat manusia, akan tetapi 
lalukanlah karena Allah &. 
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah agamamu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami atau melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal." (OS. 11:87) 


PAP AP AP AI AI A 


Mereka berkata dengan tujuan mengejek, semoga. Allah memberikan 
keburukan kepada mereka. $ Lx $ “Apakah agamamu, ” al-A'masy berkata: 
“Maksudnya bacaanmu.” $ U U aua E of VAE d “Yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak- -bapak k kami.” Maksudnya, 
berhala-berhala dan patung-patung. ¢ | yas G IA à 5 Id ol f9 “Atau melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang bu kami,” lalu kami meninggal- 
kan kecurangan karena ucapanmu, sedang itu adalah harta kami, kami dapat 
melakukan apa saja yang kami kehendaki. 


PAP MP MP MP GI 


(PAP A 


Al-Hasan berkata tentang firman-Nya: 
$ Uus IA SF ol A6 Ap “Apakah agamamu yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami.” Maksudnya, 
demi Allah, shalatnya itu menyuruh mereka untuk meninggalkan apa yang 
dubadahi Ha -bapak mereka. Ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 
g | AS IA — Jaa of f $ “Atau melarang kami berbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami,” yang dimaksud mereka adalah zakat. 


E La N Ea cy ui > “Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal.” 


Ibnu “Abbas, Maimun bin Mihran, Ibnu Juraij, Aslam dan Ibnu Jarir 
berkata: “Mereka, musuh-musuh Allah, berkata demikian untuk memperolok- 
olok.” Semoga Allah memberikan keburukan dan melaknat mereka dari 
rahmat-Nya dan Allah telah memberlakukannya.” 
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Syu'aib berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabbku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya 
rizki yang baik (patutkah aku menyalahi perintah-Nya). Dan aku tidak 
berkehendak mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya. Aku 
tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (per- 
tolongan) Allab. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepada- 
Nyalah aku kembali. (OS. 11:88) 


. Sya aib berkata kepada mereka: “Apa pendapatmu wahai kaumku, 
& Dp e LS o Jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabbru. m 
Maksudnya, di atas pengetahuan tentang apa yang aku serukan. 
GUS Bj, dia 32? Dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rizki yang baik 
(patutkah aku menyalahi perintah-Nya).” Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan rizki yang baik adalah kenabian.” Dan ada pula yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksudkannya adalah rizki yang halal dan kata itu mengandung 


dua macam pengertian tersebut. 


Ats-Tsauri berkata: “4 4: L GI i Set ola j C, $ Dan aku tidak 
berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang kamu 
daripadanya.” Maksudnya, tidaklah aku melarangmu dari sesuatu, kemudian 
aku melanggarnya dengan sembunyi- sembunyi darimu,” seb An war Qatadah 
berkata tentang firman-Nya, “$ «2 i WIG A SE ala s L.,8 Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang 
kalian,” bukanlah aku melarangmu dari sesuatu kemudian aku melakukannya.” 


g LNG SY) YA OI > “Aku tidak bermaksud kecuali (mendatang- 
kan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan.” Maksudnya, dalam apa yang 
aku perintahkan kepadamu dan aku melarangmu, aku hanyalah : ingin mem- 

perbaikimu dengan kemampuanku dan kekuatanku. $ 4856, $ “Dan tidak 
a taufik bagiku. ” Maksudnya, dalam meraih kebenaran dalam apa yang aku 
inginkan. 4 LSY «dk Su Y $ “Melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya 
kepada Allah aku bertawakkal,” dalam segala urusanku. 4 l HJ! , 8 “Dan hanya 
kepada-Nyalah aku kembali.” Maksudnya, “unib” artinya aku kembali, ini 
adalah perkataan Mujahid. 


Qatadah berkata: “Seorang perempuan datang kepada Ibnu Mas'ud dan 
berkata: “Apakah kamu melarang washilah (menyambung rambut/ cemara)? 
Ia menjawab: “Ya.” Perempuan itu berkata: “Sebagian perempuanmu telah 
melakukannya?” Maka ia berkata: “Kalau begitu aku tidak mengingat wasiatnya 
seorang hamba yang shalih.” 4 sg D KE ol bl T, $ “Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang.” 
‘Utsman bin Abi Syaibah berkata, Jarir bin Abi Sulaiman adh-Dhabiy bercerita 
kepadaku, ia berkata: “Surat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz datang kepada kami, di 
dalamnya ada perintah dan larangan, kemudian beliau menulis di akhir surat 
itu. Itu semua adalah seperti apa yang dikatakan seorang hamba yang shalih, 


D 
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E e, ale AYI aa $ Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan banya 
kepada-Nyalah aku kembali." 


pang At NN MARIA 
Haa PA ea a SA Len za 


Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa adzab seperti yang 
menimpa kaum Nuh atau kaum Huud atan kaum Shalih, sedang kaum 
Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) darimu. (OS. 11:89) Dan mohonlah 
ampunan kepada Rabbmu kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Rabbku Maha-penyayang lagi Mahapengasih. (OS. 11:90) 


Syw aib berkata kepada mereka, $ DA Kar a SN, $ “Hai kaumku, 
janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan 
kamu menjadi jahat.” Maksudnya, janganlah membuatmu dendam, karena 
permusuhan dan kemarahanku terhadap kekafiran dan kerusakan yang kamu 
lakukan, nanti kamu akan ditimpa sesuatu yang telah menimpa kaum Nuh, 
kaum Huud, kaum Shalih dan kaum Luth, yaitu siksaan dan adzab. Dan firman- 
Nya, $ 1x S2 H CLS, $ “Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) 
darimu,” dikatakan: yang dimaksud adalah waktu terjadinya, Qatadah berkata: 
“Yakni, mereka sesungguhnya binasa di hadapan kalian kemarin.” Dan pen- 
dapat yang lain mengatakan: “Ia adalah tentang tempat (tempatnya tidak 
berjarak jauh) dan kedua (maksud)nya adalah mungkin.” 


$ KA AAN. “Dan mohonlah ampunan kepada Rabbmu,” dari dosa- 
dosa yang telah lewat. $ 4 lyy % #9 “Kemudian bertaubatlah kepada-Nya,” dari 
perbuatan-perbuatanmu yang buruk. 


Dan firman-Nya, g> pa g a i e 2 oj è “Sesungguhnya Rabbku Maha- 
penyayang lagi Mahapengasih,” untuk orang yang bertaubat. 


ban a A Ie Kau maa 
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Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melibat kamu 
seorang yang lemah di antara kami; kalan tidak karena keluargamu, tentu- 
lah kami telah merajammn, sedang kamu pun bukanlah seorang yang ber- 
wibawa di sisi kami." (OS. 11:91) Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 
Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? Sesungguhnya 
(pengetahuan) Rabbku meliputi apa yang kamu kerjakan." (OS. 11:92) 


Mereka berkata, $ ae AG 9 “Hai Syu'aib, kami tidak mengerti,” 
kami tidak faham, $ 'x:s d “Banyak,” dari ucapanmu. Ats-Tsauri berkata: “Ia 
disebut sebagai juru bicara para Nabi.” As-Suddi berkata: $ la 3 AS 5 $ 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara 
kami,” kamu adalah sendiri. Abu Rouq berkata: “Mereka bermaksud merendah- 
kan, karena keluargamu tidaklah berada dalam agamamu.” 


$ BESI Uh, Yi, $ “Kalau tidak karena keluargamu, tentulah kami 
telah merajam kamu.” Maksudnya, keluargamu yaitu kaummu, seandainya 
mereka bukan orang-orang terhormat di hadapan kami, niscaya kami telah 
melempari kamu dengan batu. Ada yang mengartikan, niscaya kami mencaci- 
makimu. $ p 2 Us LIL, 9 “Sedang kamu pun bukanlah seorang yang berwibawa 
di sisi kami.” Maksudnya, kamu tidak mempunyai kehormatan di sisi kami. 


GA 1 Sula Aa JS i SU Jd Syu'aib menjawab: Hai kaumku, apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah,” Syw aib 
berkata: “Apakah kamu meninggalkan aku (tidak menyakitiku) karena kaumku, 
bukan karena mengagungkan sisi Rabbku yang Mahasuci dan Mahaagung, 
kamu benar-benar telah menjadikan “Kitabullah” di belakang punggungmu. 
$ eh A A9 Sesuatu yang terbuang di belakangmu.” Maksudnya, kamu mem- 
buang-Nya di belakangmu, tidak mentaati-Nya dan tidak mengagungkan-Nya. 


dd Gi "3 0) 9 “Sesungguhnya (pengetahuan) Rabbku meliputi 


apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, Allah mengetahui segala perbuatanmu 
dan Allah akan membalasmu. 
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Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. 
Dan tunggulah adzab (Rabb), sesungguhnya aku pun menunggu bersama 
kamu." (OS. 11:93) Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengannya dengan 
rahmat dari Kami dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara 
yang mengguntur, lalu jadilah mereka bergelimpangan di tempat tinggalnya. 
(OS. 11:94) Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana telah binasanya 
kaum Tsamud. (OS. 11:95) 


D AD A 
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Ketika Nabi Allah Syw'aib telah berputus asa dari tanggapan mereka 
terhadapnya, dia berkata: “Hai kaumku, $ NN b i ks > Berbuatlah 
menurut kemampuanmu.” Maksudnya, caramu ini adalah ancaman yang keras. 
$ Pe al ? “Sesungguhnya aku pun berbuat (pula), ” atas caraku. 

GIS Pig na AAE aU oa ogli Sy. D “Kelak kamu akan mengetahui 
siapa yang akan ditimpa adzab yang mengpinakannya dan siapa yang berdusta.” 
Maksudnya, siapa di antara aku dan kamu. $ | —5)| 5? Dan tunggulah adzab 
(Rabb).” Maksudnya, nantikanlah oleh kalian. $ 3, Ken gl $ “Sesungguhnya 


aku pun menunggu bersama kamu.” 
Kk... va ala nap 


& pa A J% 
“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari Kami dan orang- 
orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” Firman-Nya, mati bergelimpangan 
maksudnya, mereka binasa, tidak bergerak. Dan disebutkan di surat ini, bahwa 


mereka terkena teriakan (suara keras), dan pada surat al-A'raaf ada goncangan, 
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sedangkan pada surat asy-Syw'araa ada siksaan pada hari yang berawan, mereka 
adalah satu umat, pada hari mereka disiksa dalam keadaan berkumpul, semuanya. 


Sesungguhnya, disebutkan pada setiap ungkapan kalimat dengan ung- 
kapan kalimat yang sesuai dengannya, maka pada surat al-A'raaf ketika mereka 
berkata: $ U5'3 04 Haa Dial elly aah LG a A3 ? “Sesungguhnya kami akan 
mengusir kamu hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota 
kami.” (QS. Al-A’ raaf: 88). 


Sesuai, jika di sini (pada surat al-A’ raaf) disebutkan “goncangan”, maka 
bergoncanglah bumi atas mereka yang melakukan kezhaliman dan mengingin- 
kan untuk mengeluarkan Nabi mereka dari buminya. Dan pada surat ini, 
ketika mereka melakukan ketidaksopanan dalam ucapan mereka terhadap 
Nabi mereka, maka Allah menyebutkan teriakan (suara keras yang dahsyat) 
yang membinasakan mereka. Dan pada surat asy-Syu araa', ketika mereka 
berkata: $ 35 1 Ce LA ULS Cb Let 9 “Maka kaa atas 
kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 
Asy-Syu'araa': 187). 


Allah berfirman, 4 —&: « 2 Abg US AG alan cg Si Aib p “Lalu 
mereka ditimpa adzab pada bari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab 
itu adalah adzab hari yang sangat dahsyat.” (OS. Asy-Syu'araa': 189). 


Ini adalah termasuk rahasia-rahasia Allah yang halus dan hanya bagi 
Allahlah pujian dan anugerah sebanyak-banyaknya, sepanjang masa. 


Dan firman-Nya, $ Ge Vx a LIS P “Seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu. ” Maksudnya, seolah-olah mereka belum pernah hidup 
di rumah mereka sebelum itu. $ 35 Xx KS AJ ISI $ Ingatlah, kebinasaan- 
lah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud telah binasa,” mereka 
adalah tetangga dekat dalam satu negeri dan menyerupai mereka dalam kekafiran, 
pembegal dan mereka adalah orang-orang Arab seperti mereka. 


Z 
y 


A MÉ o ES GG a, 


£ SA 


ea A C: D pa ot OAA 


AN A > 2 Li ASL - agroar Ar 
ORIA Sa train Lek 


O LDL 


“i EN EA aala 


D 





AS AS SLS LS LAS AS AS AS AS AS Ka Sa Ca 2 Ta PU PU AU AU UU UU. 


sir Ibnu Katsir Juz 12 


377 














O 
-> 


L 
| 
, 


RAI SR 11. SURAT HUUD 


DI AI A 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (ke- 
kuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, (QS. 11:96) kepada Fir'aun dan 
pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah Fir'aun, 
padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. (QS. 
11:97) Ia berjalan di muka kaumnya di bari Kiamat, lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi. 
(QS. 11:98) Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan (begitu 
pula) di bari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan. 
(QS. 11:99) 


P AEP AP AFP AF AF AF AT A 


D A 


Allah 88 berfirman seraya memberi kabar tentang kerasulan Musa 
dengan ayat- ayat-Nya dan bukti-bukti yang istimewa (mukjizat) kepada Fira aun, 


r9, rR 


D A 


perintah Fir' aun,’ P sistem, cara dari Jalannya dalam kesesatan. 
bai SE MLS, > “Padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) 
yang benar.” Maksudnya, tidak ada pengarahan dan petunjuk di dalamnya, 
akan tetapi ia merupakan kebodohan, kesesatan, kekafiran dan kebencian, 
sebagaimana halnya mereka mengikutinya di dunia dan ia menjadi pemuka 
dan kepala mereka, begitu pula ia menjadi pendahulu mereka pada hari Kiamat 
menuju neraka Jahannam, maka ia memasukkan mereka ke dalamnya dan 
mereka meminum dari telaga yang ia pun meminumnya dan ia mendapatkan 
bahagian yang paling besar dari siksa yang paling dahsyat. 


Allah Ta'ala berfirman, $4 Da s f ya AA AB ag Gy A d 
“Ia berjalan di muka kaumnya dihari Kiamat, lalu memasukkan mereka ke 
dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi,” begitu juga 
keadaan orang-orang yang diikuti, mereka mendapatkan siksaan yang banyak 
pada hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
SI Kg $ “Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, 
akan tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raat: 38). 





Firman-Nya, &Y! $ PE ap aaj ola 3 AA, $ “Dan mereka selalu diikuti 
dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari Kiamat,” dan ayat seterusnya. 
Kami ikutkan kepada mereka, tambahan siksa neraka dengan laknat di dunia. 
$ sa G go aa ex3 “Dan di hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan.” 


Mujahid berkata: “Ditambahkan bagi mereka laknat di hari Kiamat, 
maka bagi mereka adalah dua kali laknat.” “Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu “Abbas: $ s3 NN o $ “Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 


diberikan,” ia berkata: “Itulah laknat dunia dan akhirat.” Begitu juga dengan 
pendapat adh-Dhahhak dan Qatadah. 


w 
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Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasakan) 
yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), di antara negeri-negeri itu 
ada yang masih terdapat bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah. 
(OS. 11:100) Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, karena tiadalah bermanfaat sedikit 
pun kepada mereka ilah-ilah yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab 
Rabbmn datang. Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka. (OS. 11:101) 


(PAP E 


Ketika Allah 8& telah menyebutkan kabar para Nabi dan apa yang 
dihadapi mereka bersama umatnya dan bagaimana Allah membinasakan orang- 
orang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin, Allah 88 berfirman, 
g al al La US$ Itu adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yang telah 
dibinasakan).” Maksudnya, kabar tentang mereka. $ 55 G2. Jis Lai p “Yang 
Kami ceritakan kepadamu (Muhammad): di antara negeri- negeri itu ada yang 
masih terdapat bekas-bekasnya.” Maksudnya, masih ada. $ 3... , 8 “Dan ada 
(pula) yang telah musnah.” Maksudnya, telah hancur. 


$ SEE 15, $ “Dan Kami tidaklah menganiaya mereka,” maksudnya 
jika Kami membinasakan mereka. $ aa llb S; $ “Tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” Dengan kedustaan dan kekafiran mereka 
terhadap utusan-utusan Kami. 4 eige es ST $ “Karena itu tiadalah ber- 
manjaat sedikit pun kepada mereka ilah-ilah mereka.” Berhala-berhala mereka 
yang mereka beribadah dan berdo'a kepadanya, $ 4 c4 M0» oa $ “Sesuatu 
pun selain Allah.” Berhala-berhala itu tidak berguna dan tidak menyelamatkan 
mereka ketika mereka dibinasakan. 


bt 3 A Asal 55) $ “Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali kebinasaan belaka.” Mujahid, Qatadah dan yang lainnya berkata: 
“Maksudnya, kecuali kerugian, itulah sebab kebinasaan dan kehancuran mereka, 
yaitu karena mereka mengikuti ilah-ilah itu, maka dari itu mereka rugi di 


dunia dan akhirat.” 
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Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Allah mengadzab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat 
pedih lagi keras. (QS. 11:102) 


Allah Ta'ala berfirman; sebagaimana Kami binasakan generasi-generasi 
terdahulu yang zhalim dan mendustakan utusan-utusan Kami, begitu juga 
Kami berbuat kepada orang-orang yang menyerupai mereka: 
$ has a Í o è “Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. ” 
Dalm ash-shahihain dari Abu Musa &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


(AJ oi Dua Ga) 
“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga 
apabila Allah menindaknya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” 


Kemudian PaA E membaca: 
LI SE AIS AA UG isl WS, 8 “Dan begitulah adzab Rabbmu, 
apabila Allah mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim,” dan ayat 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu 
bari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya dan hari 
itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). (OS. 11:103) 
Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu. (OS. 11:104) Dikala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya: maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia. (OS. 11:105) 
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Allah #& berfirman, sesungguhnya dalam pembinasaan yang Kami 
lakukan terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan Kami terhadap orang- 
orang mukmin, $ LY è “Terdapat pelajaran.” Maksudnya, sebagai nasehat dan 
pelajaran atas kebenaran j janji Kami di akhirat. Dan firman-Nya: 
$ A3 PA ep OS $ “Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapi)nya.” Maksudnya, dikumpulkan dari mulai 
manusia yang pe diciptakan sampai manusia yang terakhir. Sebagaimana 
firman-Nya, $ IA ab 3 ab SUS, $ “Dan Kami kumpulkan seluruh 
manusia dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka.” (QS. Al-Kahfi: 47). 


g> yaa 2 o, $ “Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh 
segala makhluk)” Maksudnya, hari yang besar, yang dihadiri oleh para Malaikat 
dan berkumpul seluruh Rasul, di mana dikumpulkan seluruh makhluk dari 
mulai manusia, jin, burung, binatang buas, bahkan semua makhluk yang melata. 
Dan firman-Nya, $ > » yaaa JAN FU, 9 “Dan Kami tiadalah mengundurkan: 
nya, melainkan sampai waktu yang tertentu.” Maksudnya, Kami tidak meng- 
undurkan terjadinya hari Kiamat, karena telah terdahulu ketetapan Allah $% 
dalam mewujudkan manusia dengan jumlah yang telah ditentukan dari anak 
cucu Adam X% dan dalam masa yang telah ditentukan lamanya. Maka apabila 
waktu tersebut telah habis masanya dan keberadaan mereka yang keseluruhan- 
nya itu telah ditentukan dan telah terealisasi, maka terjadilah hari Kiamat. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 2 43x. JSI a $ “Dan Kami 

tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu.” Maksudnya, 
untuk masa yang telah ditentukan, tidak diundur dan tidak dimajukan. 
SI ai PAN ok ex $ “Di kala datang bari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya.” Maksudnya, pada hari kedatangan 
hari Kiamat, tidak seorang pun dapat berbicara kecuali dengan izin Allah, 
sebagaimana firman-Nya, $ Uy- Jë SK 5 of AN 0 o KEN “Mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Maha- 
pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.” (OS. An-Naba': 38). 


Dalam ash- Maan dalam hadits tentang syala at 


Ca a a A5 Sa KA II jap Ia Y5) 


“Tidak berbicara pada hari itu kecuali para Rasul, dan do'anya para Rasul 
pada hari itu adalah: Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” 


Dan firman-Nya, $ Na a alas 9 “Maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia.” Maksudnya, di antara mereka yang berkumpul, 
ada yang celaka dan ada yang beruntung, sebagaimana Allah berfirman: 


£ KI B2 SA? Segolongan masuk surga dan segolongan masuk 
neraka.” (OS. Asy-Syuura: 7). 


Kemudian Allah Ta'ala menerangkan keadaan orang-orang yang celaka 
dan keadaan orang-orang yang beruntung, maka Allah berfirman: 
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Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan nafas dan menariknya dengan (merintih), 
(OS. 11:106) mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Rabbmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki. (OS. 11:107) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 33 3 43 A $ “Di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih).” Ibnu “Abbas berkata: “Az- 
Zafiir tempatnya di tenggorokan dan asy-Syahiig tempatnya di dada, maksud- 
nya, mereka mengeluarkan nafas dengan merintih dan menarik nafas dengan 
sesak, karena siksaan yang menimpa mereka, semoga Allah melindungi kita 
dari siksa itu.” 


$ ain AG cabu Gs Cp $ “Mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi.” Imam Abu Ja’far bin Jarir berkata: “Kebiasaan orang 
Arab, jika hendak memberi sifat kepada sesuatu dengan sifat abadi, mereka 
selalu berkata: Ini kekal seperti kekalnya langit dan bumi,” begitu juga mereka 
berkata: Ta adalah tetap selama malam dan siang silih berganti,” dan “selama 
orang yang begadang berbicara sepanjang malam,” juga “selama keledai meng- 
gerakkan ekornya,” bahwa yang dimaksud dengan semua itu adalah abadi, 
Allah yang Mahaterpuji berbicara kepada mereka dengan sesuatu yang mereka 
saling mengetahuinya, maka Allah berfirman: 
SPN, AI LA GS “pa $ “Mereka kekal di delima selama ada 
langit dan bumi.” Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Dan bisa juga yang dimaksud 
dengan “selama langit dan bumi masih ada” adalah jenisnya, karena di alam 
akhirat ada langit dan bumi.” Sebagaimana firman-Nya: 
GA PIN t Ni das -s p (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” (OS. Ibrahim: 48). 
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Untuk itu al-Hasan al-Bashri berkata tentang firman-Nya: 
GP, IA SAN $ “Selama ada langit dan bumi,” ia berkata: “Langit 


yang bukan langit ini dan bumi yang bukan bumi ini, karena langit dan bumi 
itu adalah tidak kekal.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, disebutkan dari Sufyan bin Husain dari al- 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas, bahwa firman-Nya: 






TAS AP LS LS LS ALAM AS AS 





an aa, 
2 


PATAP AVAF AP APAP AP AF AF AZAT A an aa TR DN D “XI “Ti 


382 Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 


(PAP AD AD A 


D IN D A 


Ja, Ka, TU 


DT D D UN DN A TU 


D A 2 Ma, TR 





, 
N 
N 
1 
N 
j 
\ 
\ 
N 
N 
N 
| 


LAN AI AS AD P 


$ BN; DKU sáb $ “Selama ada langit dan bumi,” ia berkata: “Setiap 
surga ada langit dan bumi.” “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: 
“Bahwa senantiasa bumi adalah bumi dan langit adalah langit.” 


Firman-Nya, $ & » Oa D, Da GN “Kecuali jika Rabbmu 

menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahapelaksana terhadap apa 
yang Allah kehendaki. ” Seperti firman-Nya: , 
PEELE pa GG YI En (RUP “Neraka itulah tempat diam 
kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali jika Allah menghendaki (yang 
lain). Sesungguhnya Rabbmu Mahabijaksana lagi Mahamengetahui.” (OS. Al- 
An'aam: 128). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari pengecualian 
ini, mereka mempunyai banyak pendapat, hal ini menurut Syaikh Abul Faraj 
bin al-Jauzi dalam kitabnya “Zadul Masir” dan ulama-ulama tafsir lainnya. 
Imam Abu Ja'far bin Jarir rahimahullah telah banyak menukilnya dalam 
kitabnya dan ia memilih pendapat yang dinukilnya dari Khalid bin Ma'dan, 
adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Sinan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan juga al-Hasan, 
bahwa pengecualian itu adalah kembali kepada ahli maksiat dari ahli tauhid, 
yaitu orang-orang yang dikeluarkan oleh Allah dari neraka dengan syafa'atnya 
orang yang memberi syafa'at, yaitu para Malaikat, para Nabi dan orang-orang 
mukmin, hingga mereka memberi syafa'at kepada para pelaku dosa besar. 
Kemudian, datanglah rahmat Allah yang Mahapenyayang, maka dikeluarkanlah 
orang yang tidak melakukan kebaikan sama sekali dan ia berkata: “Suatu hari 
dalam suatu masa: “Laa Ilaaha Illallaah”.” Sebagaimana telah diriwayatkan 
dalam hadits-hadits shahih yang masyhur dari Rasulullah & tentang hal itu 
dari hadits Anas, Jabir, Abu S2'id, Abu Hurairah dan sahabat-sahabat lainnya 
yaitu, “Tidak ada dalam neraka setelah itu, kecuali orang yang harus kekal di 
dalamnya dan yang tidak ada keringanan sama sekali baginya.” 


Qatadah berkata: “Allah $ lebih mengetahui dengan kandungannya.” 


LK SA CNG Gaet KAT 3 bean GA Eh 


AA, pen AK A DIRA as pr 
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Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya adalah di dalam 
surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Rabbmu menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
(QS. 11:108) 
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Allah 8# berfirman, 4 lás — "il LSI, $ “Adapun orang-orang yang 
bahagia,’ ' mereka adalah pengikut-pengikut para Rasul. 4 #5 —& $ “Maka 
tempatnya adalah surga.” Maksudnya, tempat mereka adalah surga. $ Ge (pJ d 
“Mereka kekal « di dalamnya,” ' maksudnya, mereka tinggal di dalamnya selama- 
lamanya. 4 24, TG NI MI AWAS AS $ “Selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain).” Arti pengecualian di sini adalah, 
bahwa keabadian mereka dalam kenikmatan bukanlah sesuatu yang harus 
dilakukan oleh Allah $€, akan tetapi hal itu adalah diserahkan kepada kehendak 
Allah Ta'ala, maka hak Allahlah pemberian anugerah yang terus-menerus 
kepada mereka, maka dari itu mereka diilhami untuk bertasbih dan bertahmid 


sebagaimana mereka bernafas. 


Adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri berkata: “Ayat itu menjelaskan 
tentang hak orang-orang ahli maksiat yang bertauhid yang semula mereka 
berada di neraka, kemudian dikeluarkan darinya, maka Allah melanjutkan 
firman-Nya, $ 3 iki —5 ths $ “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya,” 
maksudnya, tidak terputus.” Mujahid, Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah dan yang 
lainnya mengatakan tentang ini (yaitu ayat: “Karunia yang tiada putus-putusnya.”) 
untuk tidak menjadikan keraguan (untuk meyakinkan) bagi orang-orang yang 
ragu setelah adanya pengecualian kehendak Allah, yang mana di sana meng- 
gambarkan adanya keterputusan, atau adanya kesamaran atau sesuatu pengertian 
yang lain. Akan tetapi dengan adanya keterangan ayat yang terakhir itu, men- 
jelaskan bahwa Allah menekankan adanya kesinambungan dan tidak ada 
keterputusan, sebagaimana pula Allah menjelaskan di sana, bahwa adzab bagi 
ahli neraka di dalamnya, kekal selama-lamanya. Kekekalan ini tertolak dengan 
adanya pengecualian kehendak-Nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala dengan 
keadilan-Nya dan kebijaksanaan-Nya telah mengadzab mereka, itulah sebabnya 
Allah berfirman, 4 1; JJ JG LG, ol ? “Sesungguhnya Rabbmu berbuat terhadap 
apa yang i Dia kehendaki. ” Sebagaimana Allah berfirman: 

K o plin ady Ja Te Y è “Allah tidak ditanya tentang apa yang diperbuat: 
Nya dan merekalah yang akan ditanya.” (@S. Al-Anbiyaa': 23). 


Di sini, Allah Ta'ala menenteramkan hati dan menetapkan maksud 
dengan firman-Nya, $ : MP ee “Sebagai karunia yang tiada putus 
putusnya.” Telah ada hadits dalam ash-shahihain: 


iadi JAN JR (SI KAA Oa Uda Ja UAS Bye Ogah Ip) 

ab as 
“Kematian didatangkan dengan bentuk kambing yang indah rupanya, ke- 
mudian ia disembelih antara surga dan neraka, kemudian dikatakan: “Wahai 


ahli surga, kekallah, tidak ada kematian. Dan wahai ahli neraka, kekallah tidak 


ada kematian.” 
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Dan Tea ash-shahih juga: 
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“Maka dikatakan; “Wahai ahli surga, sesungguhnya kamu akan hidup dan 
tidak akan mati selama-lamanya dan kamu akan selalu muda dan tidak akan 
tua selama-lamanya dan kamu akan sehat dan tidak sakit selama-lamanya dan 
kamu akan (merasa) menikmati dan tidak akan (merasa) kesulitan selama- 
lamanya.” 
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Maka janganlah kamu berada dalam Kama tentang apa yang 
diibadahi oleh mereka. Mereka tidak beribadah melainkan sebagaimana 
nenek-moyang mereka beribadah dahulu. Dan sesungguhnya Kami pasti 
akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 
mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun. (OS. 11:109) Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan 
tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Rabbmn, niscaya telah ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan 
sesungguhnya mereka (orang-orang kafir Makkah) dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap al-Qur'an. (QS. 11:110) Dan sesungguhnya kepada 
masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu akan menyempurna- 
kan dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allab Maba- 
mengetahui apa yang mereka kerjakan. (QS. 11:111) 





pE 





4g berfirman, $ SH Pa II Van Ta 5 X $ “Maka janganlah 
kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang diibadahi oleh mereka.” 
Orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang mereka ibadahi itu merupakan 


" HR. Muslim, kitab al-Jannah bab fii Dawaam na'iimi Ahlil Jannah. 
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suatu kebathilan, kebodohan dan kesesatan, karena mereka hanyalah beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak mereka sebelumnya, maksudnya 
mereka tidak mempunyai pegangan dalam apa yang mereka kerjakan kecuali 
hanyalah mengikuti bapak-bapak mereka dalam kebodohan dan Allah akan 
membalas perbuatan mereka dengan balasan yang paling sempurna, maka 
Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang tidak pernah disiksakan 
kepada seorang pun, meskipun mereka mempunyai kebaikan dan Allah telah 
membalasnya di dunia sebelum di akhirat. 


Sufyan ats- -Tsauri berkata dari Jabir al-Ju'fi, dari Mujahid, dari Ibnu 
‘Abbas, $ ojii ah waj F t; > “Dan sesungguhnya Kami pasti akan 
menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan 
tidak dikurangi sedikitpun,” ia berkata: “Yaitu sesuatu yang dijanjikan kepada 
mereka, baik berupa kebaikan maupun keburukan.” 


‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sungguh Kami me- 
nimpakan siksaan sebagai adzab bagi mereka tanpa dikurangi.” Lalu Allah % 
menyebutkan tentang diberikannya Musa al-Kitab (Taurat), maka manusia 
ketika itu saling berbeda pendapat dalam menanggapi al-Kitab tersebut, sebagian 
orang mau beriman dan sebagian lagi menolaknya. Dengan demikian, hal itu 
sebagai contoh bagimu terhadap kejadian-kejadian para Nabi sebelummu 
(mereka juga banyak yang mendustakan), maka pendustaan-pendustaan dari 
umatmu ya Muhammad, jangan membuatmu panik (emosi) dan jangan mem- 
buatmu bimbang 


E a D, a Ka LS S'S, b “Dan seandainya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Rabbmu, niscaya telah ditetapkan hukuman di antara 
mereka.” Ibnu Jarir berkata: “Seandainya penangguhan siksa belum diputuskan 
dalam waktu yang telah ditentukan, niscaya Allah menurunkan siksa di antara 
mereka dan dimungkinkan bahwa yang dimaksud dengan kata “al-kalimah”, 
bahwasanya Allah tidak menyiksa seseorang kecuali setelah Allah mendirikan 
huj jah dan mengutus seorang Rasul kepadanya, sebagaimana Allah berfirman, 
GP IL Ini SU, $ “Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul.” (OS. Al-Israa’: 15). 


, , Allah telah berfirman di ayat lain: 
g so be SN ka Ten UG oi a, y in ae y; $ “Dan sekiranya 
tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (adzab) itu menimpa mereka. Maka sabarlah kamu 
atas apa yang mereka katakan.” (OS. Thaahaa: 129-130). 


Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Allah akan mengumpul- 
kan dari mulai manusia yang pertama sampai manusia yang terakhir dan Allah 
akan membalas amal-amal mereka. Jika baik, dibalas dengan kebaikan dan 
jika buruk dibalas dengan keburukan, r maka Allah berfirman: 

g” P a 8 D G a ISS A3 $ “Dan sesungguhnya kepada masing- 
masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbmu akan menyempurnakan dengan 
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cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” Maksudnya, Allah Mahamengetahui tentang amal 
perbuatan mereka semua, baik yang bernilai tinggi maupun yang bernilai 
rendah, baik kecil maupun besar. 


D 
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Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat besertamu dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 11:112) Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zhalim yang menyebabkanmu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu 
tidak mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian 
kamu tidak akan diberi pertolongan. (OS. 11:113) 


Allah & memerintahkan Rasul dan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk teguh dan selalu tetap dalam istiqamah, itu merupakan sebab yang dapat 
memberikan pertolongan yang besar dalam meraih kemenangan atas musuh- 
musuh dan dapat menghindari bentrokan serta dapat terhindar dari perbuatan 
melampaui batas, karena melampaui batas itu merupakan kehancuran, meski- 
pun terhadap orang musyrik dan Allah memberi tahu bahwa Allah adalah 
Mahamelihat kepada perbuatan hamba-hamba-Nya, Allah tidak lalai dan tidak 
tersamar sedikit pun (dari-Nya). 


Firman-Nya, $ lb Lai S S SI “Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang-orang yang zhalim.” 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Janganlah kamu ber- 
manis mulut.” Abul “Aliyah berkata: “Janganlah kamu rela dengan perbuatan 
mereka.” Ibnu Jarir berkata dari Ibnu “Abbas: “Janganlah kamu tertarik kepada 
orang-orang yang zhalim.” Ucapan ini adalah baik, maksudnya, “Janganlah 
kalian meminta tolong dengan kezhaliman, maka seolah-olah kamu rela dengan 
perbuatan mereka.” 


$ ora Y = aA SI G, Ól Si $ “Yang menyebabkan 
kamu disentuh api neraka dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong 


pun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan.” 
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Maksudnya, kamu tidak mempunyai penolong yang menyelamatkan dan 
menolong kamu dari siksa-Nya selain Allah. 
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Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. (QS. 11:114) Dan bersabarlah, 
karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (QS. 11:115) 


Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, € 43! 54 55 il, $ 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang),” ia berkata: 
“Yakni shubuh dan maghrib,” begitu juga yang dikatakan oleh al-Hasan dan 
“Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. Al-Hasan berkata dalam riwayat Oatadah, 
adh-Dhahhak dan lain-lainnya: “Ia adalah shubuh dan ashar.” Dan Mujahid 
berkata: “Ta adalah shubuh pada awal siang dan selanjutnya zhuhur dan ashar.” 


g o SS, $ “Dan Dada bahagian permulaan daripada malam.” Ibnu 
‘Abbas, Mujahid, al-Hasan dan lain-lainnya berkata: “Yaitu shalat isya.” 


Al-Hasan berkata dalam riwayat Ibnul Mubarak, dari Mubarak bin 
Fadhalah, darinya, $ HI :5 —&j,? “Dan pada bahagian permulaan daripada 
malam,” yakni maghrib dan isya”. 


Kemungkinan ayat ini turun sebelum diwajibkannya shalat lima waktu 
pada malam Isra”, karena sesungguhnya shalat yang diwajibkan hanyalah dua, 
yaitu shalat sebelum terbit matahari dan shalat setelah terbenamnya matahari. 
Pada pertengahan malam, wajib atasnya dan juga umatnya melaksanakan shalat 
giyamul lail, lalu dihapuskan kewajiban tersebut dari umatnya, akan tetapi 
tetap kewajiban itu untuk beliau, juga ada yang berpendapat, dihapuskan pula 
kewajiban itu atas beliau setelah itu. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Peta jab SL ? “Sesungguhnya perbuatan-per- 
buatan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Allah 
berfirman: “Sesungguhnya melakukan kebaikan adalah menghapus dosa-dosa 
yang telah lewat.” 
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Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
ahli hadits dari Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Dulu, jika 
aku mendengar suatu hadits dari Rasululah $, maka Allah memberiku manfaat 
darinya dengan sebaik-baik manfaat, jika seseorang membicarakan hadits 
kepadaku, aku meminta ia untuk bersumpah. Dan jika ia telah bersumpah, aku 
mempercayainya. Abu Bakar membicarakan hadits kepadaku dan ia adalah 
seorang yang jujur, bahwasanya ia telah mendengar Rasulullah & bersabda: 


D a Ta ZA LA ee A Pa o Ao 5 
(ABE IL ES a SU a A) 


“Tidak ada seorang muslim yang melakukan dosa, kemudian ia berwudhu 
dan shalat dua rakaat, melainkan ia diampuni.” 


Dalam ash-shahihain dari Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan, 
bahwasanya dia berwudhu seperti wudhunya Rasulullah &$ di hadapan para 
sahabat, kemudian dia berkata: “Beginilah aku melihat Rasulullah berwudhu 
dan beliau $ bersabda: 


PA KA Gr a E N A TA e PAN a ETE, 
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“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku, kemudian ia shalat dua rakaat yang 
ia tidak membicarakan dirinya dalam shalatnya, maka diampuni dosanya yang 
telah lewat.” 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ja'far bin Jarir dari hadits 
Abu “Ugail Zahrah bin Ma'bad, bahwasanya dia mendengar al-Harits, budak 
yang dimerdekakan “Utsman, ia berkata: “Utsman pada suatu hari sedang 
duduk, kemudian kami duduk bersamanya, lalu datanglah seorang muadzdzin 
kepadanya, maka dia meminta air dalam bejana, saya kira air itu sebanyak satu 
mud, lalu dia berwudhu, kemudian berkata: “Aku telah melihat Rasulullah # 
berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian beliau # besabda: 
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“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian berdiri dan melakukan 
shalat zhuhur, maka ia diampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) 
shalat zhuhur dan shalat shubuh. Kemudian ia shalat ashar, maka diampuni 
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dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat ashar dan shalat zhuhur. Ke- 
mudian ia shalat maghrib, maka diampuni dosanya yang (dilakukan) antara 
(waktu) shalat maghrib dan shalat ashar. Kemudian 1a shalat isya’, maka di- 
ampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat isya dan shalat maghrib. 
Kemudian barangkali ia mengotori kehormatannya pada malam harinya, 
kemudian jika ia bangun lalu berwudhu dan shalat shubuh, maka ia diampuni 
dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat shubuh dan isya” dan itu semua 
adalah kebaikan yang menghapus keburukan.” 


Dalam ash-shahih dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #8, bahwasanya 
beliau bersabda: 


Tp Ta 3 br z o, A os 18 AG pr -f - fofos E 
Ia Ja e a p JS ad Jaia Ipah E S A ad El ) 

(SEA D e 
“Bagaimana pendapat kalian, jika di pintu salah seorang di antara kalian ada 
sungai yang banyak airnya, ia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, apakah 
kotorannya masih ada yang tersisa?” 


Para sahabat menjawab: “Tidak wahai Rasulullah,” beliau bersabda: 
Ean l Ps Te Sem an ia Ba 
( CSI SI 6 Puas Ku CN ghandi WIS ) 
“Begitu juga shalat lima waktu, Allah akan menghapuskan dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan dengannya.” 


Muslim berkata dalam shahihnya dari Abu Hurairah &5, bahwasanya 
Rasulullah #& pernah bersabda: 


Lai al DAA Utan) der a II AAN, midi ON 
CAS Ca 


“Shalat lima waktu, Jum'at hingga Jum'at, Ramadhan hingga Ramadhan adalah 
menghapus dosa-dosa yang ada di antara keduanya selama dosa-dosa besar 


dihindari (dijauhi).” 
Imam Ahmad berkata dari Syuraih bin “Ubaid, bahwa Ibrahim as- 


Sam'i pernah bercerita, bahwa Abu Ayyub al-Anshari bercerita kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda: 


- 3 - BA 3 
Ip Ga baso KO) 
“Sesungguhnya setiap shalat menghapus kesalahan yang ada di hadapannya.” 


Abu Ja'far bin Jarir berkata dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, 
Rasulullah & bersabda: 
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“Shalat itu dijadikan sebagai pelebur dosa yang ada di antaranya.” Karena 
sesungguhnya Allah #£ berfirman, $ tell pak oSA ol P “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk.” 


Imam al-Bukhari berkata dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki 
telah mencium seorang perempuan, maka datanglah ia kepada Nabi & dan 
mengabarinya. Maka Allah menurunkan: j 
a A E O I A lyy GA PP a ls $ “Dan dirikanlah shalat 
itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan dari- 
pada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Maka berkatalah seorang laki-laki itu: 
“Wahai Rasulullah, apakah ini hanya untukku?” Beliau menjawab: “Untuk 
umatku semuanya.” Begitulah ia meriwayatkannya dalam kitab ash-shalah 
dan juga dalam bab at-tafsir dari Musaddad, dari Zaid bin Zura? dengan hadits 
yang sama. Imam Muslim, Imam Ahmad dan ahlus sunan juga meriwayatkan- 
nya, kecuali Abu Dawud. 


Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'1 dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kannya dengan lafazh dari berbagai jalur, dari Sammak bin Harb, bahwasanya 
dia mendengar Ibrahim bin Yazid meriwayatkan dari “Algamah dan al-Aswad, 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah &£, 
lalu berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menemukan seorang 
perempuan di suatu kebun, lalu aku berbuat dengannya segala sesuatu, hanya 
aku tidak menyetubuhinya, aku menciumnya dan memeluknya dan aku tidak 
melakukan selain itu, maka lakukanlah terhadapku apa yang engkau mau.’ 
Maka Rasulullah & tidak berkata apa pun kepadanya, lalu orang laki-laki itu 
pergi. Maka “Umar berkata: Sungguh Allah menutupinya, jika ia menutupi 
perbuatan dirinya.” Maka Rasulullah mengarahkan pandangan kepadanya, 
kemudian berkata: “Kembalikanlah ia kepadaku,” lalu mereka (para sahabat) 
membawanya kembali ke hadapannya dan beliau membacakan kepadanya, 
E Ca SU S3 SUS Se HA SENI Ol IAI ag G Jp kal osig P Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat.” Maka Mu'adz berkata, -riwayat lain mengatakan- 
"Umar: Wahai Rasulullah, apakah (berita ini) hanya untuknya seorang atau 
untuk semua manusia?” Maka beliau berkata: “Untuk manusia semuanya.” 
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Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan 
di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka dan orang-orang yang zhalim hanya 
mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka dan mereka 
adatah orang-orang yang berdosa. (OS. 11:116) Dan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zhalim, sedang penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (OS. 11:117) 


Allah 8& berfirman, apakah tidak ditemukan orang-orang baik dari sisa- 

sisa generasi terdahulu yang melarang kejahatan, kemungkaran dan kerusakan 
di muka bumi yang ada di antara mereka. Dan firman-Nya, $ Sk $ > 
“Kecuali sebagian kecil.” Maksudnya, telah ditemukan orang yang mempunyai 
sifat seperti ini, sedikit dan tidak banyak, mereka adalah orang-orang yang 
diselamatkan Allah di saat datang kemarahan-Nya dan tibanya siksaan-Nya, 
maka darı itu Allah menyuruh umat yang mulia ini, supaya ada di antara 
mereka yang menyeru kapada kebaikan dan melarang kemungkaran, sebagai- 
mana Allah Ta ala berfirman: 
E opa BUNG, KE PO SIA OA LA AN as 
“Dan D ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali-Imran: 104). 


Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 

$ nau AN AA SAY AN Bb é S A Sa p 
“Maka mengapa tidak ada darí umat-umat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka.” Dan firman-Nya, $ sè lp pi G | yalb OF R 
“Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah 
yang ada pada mereka.” Maksudnya, mereka selalu berada dalam perbuatan 
maksiat dan perbuatan mungkar dan tidak ada orang-orang yang menegur 
perbuatan ingkar mereka itu sampai adzab datang kepada mereka dengan 
serentak. 


& me AS $ “Dan mereka adalah orang-orang yang berdosa,” ke- 
mudian Allah Ta'ala memberitakan, bahwasanya Allah tidak membinasakan 
suatu negeri kecuali negeri itu berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri (me- 
lakukan maksiat). Dan adzab-Nya tidak menimpa suatu negeri yang baik 
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(penduduknya orang-orang yang baik), kecuali mereka (penduduknya) sudah 
menjadi orang-orang yang zhalim. 
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Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Allah menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, (QS. 11:118) kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu. Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka. Kalimat Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan; 
sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya. (QS. 11:119) 

Allah # memberi kabar, bahwasanya Allah mampu untuk menjadikan 
manusia semuanya menjadi satu umat, baik dalam keimanan atau dalam ke- 
kufuran, sebagaimana Allah Ta ala berfirman: 

a S UP Si Aa AN Se la S, > “Dan jikalau Rabbmu menghendaki, 
tentulah beriman semua orang di muka bumi seluruhnya.” (OS. Yunus: 99). 





Firman-Nya, $ a, 22 AI Idea 0 Aa Y, 9 “Tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabbmu.” 
Maksudnya, penyimpangan tetap masih terjadi di antara manusia dalam agama 
mereka, dalam keyakinan mereka, dalam ikutan mereka dan dalam 25 


mereka. 


Dan firman-Nya, $ i a> "óN > “Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu.” Maksudnya, kecuali orang-orang yang dirahmati, yaitu 
pengikut-pengikut para Rasul yang berpegang teguh kepada perintah agama. 
Para Rasul Allah memberi tahu mereka; bahwa langkah mereka masih seperti 
itu hingga datangnya Nabi (Muhammad $), penutup para Rasul dan para 
Nabi, lalu mereka mengikutinya, membenarkannya dan membelanya, maka 
mereka meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat karena mereka adalah ke- 
lompok yang selamat, sebagaimana telah ada hadits yang diriwayatkan dalam 
kitab-kitab musnad dan sunan dari berbagai jaus yang saling menguarkan 
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“Sesungguhnya, orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi tujuhpuluh satu 
golongan. Dan sesungguhnya, orang-orang Nasrani telah terpecah menjadi 
tujuhpuluh dua golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi tujuhpuluh 
tiga golongan yang semuanya di neraka kecuali satu golongan.” 


Mereka (para sahabat) berkata: “Siapa mereka wahai Rasulullah?” 
Beliau & berkata: “Yaitu, siapa yang aku dan para sahabatku berada di atasnya 
(yang mengikutiku dan mengikuti para sahabatku).” 


Al-Hakim meriwayatkan dalam mustadraknya dengan tambahan 
ini. Qatadah berkata: “Kelompok yang mendapatkan rahmat Allah adalah 
kelompok al-Jama'ah (mereka tidak berselisih), meskipun negeri dan badan 
mereka berpencar-pencar. Dan kelompok yang bermaksiat kepada-Nya adalah 
kelompok yang berpecah-pecah, meskipun negeri dan badan mereka bersatu.” 


Dan firman-Nya, $ HA GNU, $ “Dan untuk itulah Allah menciptakan 


mereka.” 


Al-Hasan al-Bashri berkata dalam suatu riwayatnya: “Allah mencipta- 
kan mereka untuk berbeda-beda.” Makki bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 
“Abbas: “Allah menciptakan mereka dengan dua kelompok, sebagaimana 
firman-Nya, $ kau) a v23 $ Maka di antara mereka ada yang celaka dan 
ada yang berbahagia.” (QS. Huud: 105). Dan dikatakan: “Allah menciptakan 
mereka untuk dirahmati.” 


Firman-Nya, $ ishet A li Ia ie KG UG DIS S, D “Kalimat 
Rabbmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” Allah 
Ta'ala mengabarkan, bahwasanya Allah telah mendahulukan keputusan-Nya 
dan takdir-Nya, karena pengetahuan-Nya yang sempurna dan kebijaksanaan- 
Nya yang selalu berlaku, bahwa sebagian orang yang Allah ciptakan, ada yang 
berhak mendapatkan surga dan ada yang berhak mendapatkan neraka dan 
bahwasanya Allah mesti memenuhi neraka Jahannam dengan dua makhluk 
ini, yaitu jin dan manusia, Allah mempunyai alasan yang tepat dan kebijakan 
yang sempurna. 


Dalam ash-shahihain, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: 
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“Surga dan neraka saling berselisih, maka surga berkata: Mengapa yang masuk 
kepadaku hanya orang-orang yang lemah dan orang-orang yang berperingkat 
rendah.’ Dan neraka berkata: ‘Aku dipenuhi dengan orang-orang yang sombong 
dan penguasa,” maka Allah |$ berfirman kepada surga: Engkau adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku merah aati siapa saja yang Aku kehendaki.” Dan Allah 
berkata kepada neraka: “Engkau adalah siksa-Ku, denganmu Aku menyiksa 
siapa saja yang Aku kehendaki. Setiap salah satu dari kalian berdua, mereka 
akan memenuhinya. Adapun surga, masih tetap ada di dalamnya tempat yang 
berlebih, sehingga Allah menciptakan makhluk untuknya yang menempati 
kelebihan tempat surga tersebut. Dan adapun neraka, ia senantiasa selalu 
berkata: 'Apakah ada tambahan, sehingga Rabb yang Mahaperkasa meletakkan 
kaki-Nya, maka neraka berkata: “Cukup-cukup, demi kemulyaan Engkau.” 


- Pe A AL A AP A Z A 


E aoa K, 
LAN, se MI ten 
braket 0253 35 Ale Ss 


Dan semua kisah dari para Rasul yang Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu, dan dalam surat ini 
telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. (OS. 11:120) 


Allah 88 berfirman, Kami kabarkan seluruh kisah kepadamu, dari 
berita-berita para Rasul yang terdahulu sebelummu bersama umat-umatnya 
dan bagaimana perdebatan dan pertentangan yang terjadi pada mereka, pen- 
dustaan juga siksaan yang dirasakan oleh para Nabi dan bagaimana Allah 
menolong pasukan-Nya, orang-orang yang beriman dan merendahkan musuh- 
musuh-Nya yang kafir. Semua ini adalah termasuk sesuatu yang Kami buat 
hatimu teguh. Maksudnya, menjadikan keteguhan dalam hatimu ya Muhammad 
dengan berita-berita itu, agar menjadi contoh bagimu dari kisah saudaramu 


para Rasul yang telah lalu. 


Dan firman-Nya, $ LAI sa E Se, $ “Dan dalam surat ini telah datang 
kepadamu kebenaran,” maksudnya, dalam kebenaran ini (311 aÑ ) ialah, dalam 
surat ini. Ini adalah perkataan Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan ulama salaf. Telah 
datang kepadamu kisah-kisah yang sesungguhnya dan berita yang benar, juga 
nasihat yang membuat orang-orang kafir terpukul dan peringatan yang harus 
diingatkan oleh orang-orang yang beriman. 
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Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah 
menurut kemampuanmu, sesungguhnya Kami pun berbuat (pula)." (OS. 
11:121) Dan tunggulah (akibat perbuatanmu), sesungguhnya Kami pun 
menunggu (pula)." (OS. 11:122) 


Allah #£ berfirman seraya menyuruh Rasul-Nya, supaya dia berkata 
kepada orang-orang yang tidak beriman kepada apa yang dia bawa dari Rabbnya, 
dengan nada mengancam, $ SAS Se aa > “Berbuatlah menurut kemampuan- 
mu.” Maksudnya, atas jalan dan caramu. $ ù LG Ú “Sesungguhnya Kami pun 
berbuat (pula),” maksudnya atas jalan dan cara kami. 4 0b Ú 1y b5 $ “Dan 
tunggulah (akibat perbuatanmu); sesungguhnya Kami pun menun ggu (pula),” 
maksudnya, $ o JI Za as J aeda. POM SP “Kelak kamu 
akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik 
dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu tidak akan mendapat 
keberuntungan.” (OS. Al-An'aam: 135). 


Allah telah menepati janji terhadap Rasul-Nya, Allah menolongnya 
dan menguatkannya dan Allah menjadikan kalimat-Nya adalah yang paling 
tinggi dan kalimat orang-orang yang kafir adalah rendah, Allah adalah Maha- 
mulia dan Mahabijaksana. 


” 
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Dan kepunyaan Allah lah apa yang ghaib di langit dan di bumi dan kepada- 
Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya, maka beribadahlah kepada 
Allah dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabbmu tidak lalai 
dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 11:123) 


Allah #£ mengabarkan, bahwa Allah adalah mengetahui keghaiban 
langit dan bumi dan bahwasanya kepada-Nyalah tempat kembali dan bernaung. 
Dan setiap orang akan didatangkan amalnya pada hari perhitungan, maka 
bagi-Nyalah ciptaan dan perintah, kemudian Allah memerintahkan untuk 
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Alif, laam, raa. Itu adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an) yang nyata (dari 
Allah). (QS. 12:1) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (QS. 12:2) Kami men- 
ceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur'an 
ini kepadamu dan sesungguhnya kamu, sebelum (Kami mewahyukan)nya 
(al-Quran) adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. (QS. 12:3) 


\ 


Adapun pembahasan tentang huruf-huruf yang sering mengawali surat- 
surat al-Qur'an telah dibicarakan pada awal surat al-Baqarah. $ ASI otis 4 è 
“Itu adalah ayat-ayat al-Kitab.” Yaitu, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, ia adalah 
al-Qur'an yang menjelaskan yaitu yang memberikan penjelasan yang jelas, 
yang menerangkan segala yang samar, menafsirkan dan menjelaskannya. 
ol SII É a l G P Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
berupa al-Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya,” karena 
bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas dan paling 
tepat untuk dapat menyampaikan makna (maksud) yang ada di dalam jiwa. 
Oleh karena itu, Kitab yang paling mulia ini diturunkan dengan bahasa yang 
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paling mulia, kepada Rasul yang paling mulia, dengan utusan Malaikat yang 
paling mulia, di bumi yang mulia, diturunkan pada bulan yang paling mulia, 


— yaitu bulan Ramadhan. 


Dengan demikian, al-Qur'an ini sempurna dari segala seginya. Oleh 
karena itu Allah 88 berfirman: 
g ok il iA Da SINA ta ó b “Kami menceritakan ke- 
padamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur'an ini kepadamu,” 
artinya dengan cara Kami mewahyukan al-Qur'an ini kepadamu. 


Disebutkan bahwa, sebab turunnya (asbabun nuzul) ayat ini adalah se- 
bagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu “Abbas mengatakan, 
mereka (para sahabat) berkata kepada Rasulullah $: “Wahai Rasulullah, kami 
mohon engkau bercerita kepada kami!” Maka, turunlah ayat: 

g ai AS ie ai 135 9 "Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 
baik.” Dia juga meriwayatkan dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya ia berkata: 
“Al-Our'an diturunkan kepada Nabi Muhammad #, maka dibacakan kepada 
mereka beberapa waktu lamanya. Kemudian mereka berkata kepada beliau: 
“Ya Rasulullah, sekiranya engkau bercerita kepada kami? Maka Allah me- 
nurunkan ayat pertama dan kedua yang terdapat dalam surat Yusuf ini, lalu 
dibacakanlah oleh beliau kepada mereka beberapa waktu lamanya. Mereka 
pun mengharapkan agar Rasulullah memberitakan kepada mereka. Kemudian 

Allah menurunkan ayat, 2! 4 Ja LT JS Ip “Allah (telah) menurunkan 
sebaik-baik perkataan.” (OS. Az-Zumar: 23), dan ayat seterusnya. 


Al-Hakim meriwayatkan hadits serupa. Dari Ishag bin Rahwaih dari 
"Amr bin Muhammad al-Gurasyi al-Mangari. Ibnu Jarir juga meriwayat- 
kan dengan sanadnya dari al-Mas'udi dari “Aun bin “Abdullah ia berkata: 
“Setelah para sahabat Rasulullah #8 merasa bosan, maka mereka berkata: 
Wahai Rasulullah, tuturkanlah kepada kami sebuah hadits,” kemudian Allah 
menurunkan, $ ġa el 5 9 “Allah (telah) menurunkan sebaik-baik 
perkataan.” (OS. Az-Zumar: 23). 


Kemudian mereka kembali merasa bosan dan memohon agar Rasulullah 
menuturkan apa yang lebih tinggi daripada hadits tetapi di bawah al-Qur'an, 
yang mereka maksudkan adalah kisah-kisah. Maka Allah && menurunkan: 
Kai Pa lia bait H3 Olla SIS Esp Una adal Yew ASI ai, lis Ap 
Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an) yang nyata (dari Allah). 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik.” 


Ketika mereka menginginkan hadits, maka Allah menunjukkan mereka 
kepada sebaik-baik hadits. Dan ketika mereka menginginkan cerita, maka 
Allah menunjukkan kepada mereka tentang sebaik-baik cerita. 
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat sebelas buah bintang, matahari dan bulan, ku- 
libat semuanya sujud kepadaku." (OS. 12:4) 


Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Muhammad, sebutkan kepada umat- 
mu dalam ceritamu kepada mereka tentang kisah Yusuf SJ, ketika ia berkata 
kepada ayahnya, yaitu Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim $93.” Sebagaimana di- 
katakan Imam Ahmad dari Ibnu “Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 


ea Telah A A SA A S A 


“Orang yang mulia, putra orang mulia, putra orang yang mulia, putra orang 
yang mulia; Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim.” 


Hadits tersebut hanya di diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Mimpi para Nabi itu merupakan wahyu.” 
Para ulama tafsir telah membicarakan ta'bir (penafsiran) mimpi Yusuf itu, 
bahwa sebelas bintang menunjukkan saudara-saudaranya yang berjumlah tepat 
sebelas orang laki-laki, sedang matahari dan bulan menunjukkan kepada ibu dan 
bapaknya, sebagaimana hal ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, 
Qatadah, Sufyan ats-Tsauri dan “Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. 


Tafsir dari mimpi Yusuf tersebut menjadi kenyataan empat puluh tahun 
kemudian. Ada pula yang mengatakan, delapan puluh tahun kemudian. Yaitu 
ketika ia menaikkan kedua orang-tuanya di atas ‘arsy, yaitu singgasananya, 
sementara saudara-saudaranya berada di depannya, sedang mereka semua sujud 
kep eaa dan Yusuf berkata: 


$ i a E aa, “ab IS cA C9 “Wahai ayah, inilah ta'wil mimpiku 
dule. yang dijadikan Rabbku menjadi kenyataan.” (OS. Yusut: 100). 
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Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk mem- 
binasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. (OS. 12:5) 

Allah $% berfirman, mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya'gub 
kepada putranya Yusuf, ketika ia menceritakan apa yang dilihatnya dalam 
mimpi yang ta'birnya tentang tunduknya saudara-saudara Yusuf, dan peng- 
agungan mereka kepadanya secara berlebihan, di mana mereka bersujud untuk 
mengagungkan, menghormati dan memuliakannya. Maka Ya gub $&5 khawatir 
kalau mimpi itu diceritakannya kepada salah seorang saudaranya yang akan 
membuat mereka merasa dengki kepadanya, serta berusaha mencelakakannya 
karena kedengkian tersebut. Oleh karena itu, ia mengatakan: 

SIS NAS NA de Iga, ai Y 9 Janganlah kamu ceritakan mimpimu 
itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka akan membuat makar terhadap- 
mu.” Yaitu dengan memperdayaimu. 


Karena itu dinyatakan dalam hadits, bahwa Rasulullah # bersabda: 
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“Apabila salah seorang di antara kalian melihat suatu hal yang menyenangkan 
dalam mimpi, maka ceritakanlah hal itu. Dan bila melihat apa yang dibenci- 
nya dalam mimpi, maka berbaliklah ke sisi yang lain dan meludahlah ke se- 
belah kiri tiga kali, lalu memohonlah perlindungan kepada Allah dari ke- 
jahatannya dan janganlah menceritakannya kepada orang lain, karena mimpi 
itu tidak akan membahayakannya.”” 
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2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no. 5021, Ibnu Majah no. 3908-3910, dan Imam Ahmad 
dari Abu Qatadah. 
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Dan demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan di- 
ajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurna- 
kan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, sebagai- 

- mana Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapak- 
mu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 12:6) 


Allah Ta'ala mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya'qub kepada 
putranya Yusuf, bahwa sebagaimana Rabbmu telah memilihmu dan mem- 
perlihatkan kepadamu dalam mimpi bintang-bintang bersama matahari dan 
bulan yang semuanya sujud kepadamu, 4 2, IS was ? “Demikianlah 
Rabbmu memilihmu,” untuk menjadi seorang Nabi. & cs! but AL, d 

“Dan mengajarimu tentang ta'bir mimpi-mimpi,” sebagaimana dikemukakan 


oleh Mujahid dan ahli tafsir lainnya. 


kan Ih r ‘s > “Dan disempurnakan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu,” 

yaitu dengan mengutusmu dan memberimu wahyu. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, $ maa J o HA de GSES $ “Sebagaimana Allah telah menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelumnya, Ibrahim,” al- 
Khalil. € 3-1, > “Dan Ishaq,” putranya. 4 a CE Up “Sesungguhnya 
Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahabijaksana,” maksudnya adalah bahwa Allah 
lebih mengetahui siapa yang (pantas) dipilih untuk menjadi Rasul, seperti di- 
firmankan dalam ayat yang lain. 
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Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (QS. 12:7) 
(Yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandung- 
nya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal 
kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah 
dalam kekeliruan yang nyata. (OS. 12:8) Bunuhlah Yusuf atau buanglah 
dia ke suatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 
kepadamu saja dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
baik." (QS. 12:9) Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat." (OS. 12:10) 


Allah # berfirman, bahwa dalam kisah Yusuf dan ceritanya bersama 
saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda, yaitu suri tauladan dan nasehat bagi 
orang-orang yang bertanya tentang hal itu, bagi orang-orang yang ingin me- 
ngetahui beritanya. Karena hal itu merupakan berita yang sangat mengagum- 
kan yang perlu diberitakan. 


Mn Nan JG 3 “Ketika mereka berkata: Sesungguh- 
nya Yusuf dan saudaranya lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri,” 
mereka bersumpah sesuai dengan prasangka : mereka: “Demi Allah, Yusuf 
dan saudara kandungnya yaitu Bunyamin, $ Ke: :5, W Ul S Sd “Lebih 
dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, sedang kita adalah satu golongan,” 
yaitu, kelompok yang lebih banyak.” Bagaimana dia lebih mencintai kedua- 
nya daripada mencintai kita yang (lebih) banyak. $ ing Dt Sud up “Se 
sungguhnya ayah kita pasti dalam kekeliruan yang nyata, "yaitu ka: men- 
dahulukan keduanya daripada kita dan lebih banyak mencintai keduanya 
daripada mencintai kita. 


Perlu diketahui, bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan tentang 

kenabian saudara-saudara Yusuf dan teks ini secara lahiriyah menunjukkan 
sebaliknya. Tetapi ada orang yang menduga bahwa mereka (saudara-saudara 
Yusuf) mendapat wahyu setelah itu. Pendapat ini perlu diteliti dan orang yang 
berpendapat demikian harus mengajukan argumentasi atau dalil yang kuat, 
mereka hanya menyebutkan firman Allah: 
P ear dg ke a E Jy T, Jali Úy Ah É S3 “Kata- 
kanlah, Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'gub dan keturunannya.” 
(OS. Al-Bagarah: 136). 


Dalam ayat tersebut memang ada kemungkinan, karena marga Bani 
Israil itu disebut dengan al-Asbath (anak cucu), sebagaimana marga bangsa Arab 
disebut dengan kabilah dan bangsa-bangsa lain disebut dengan syu'ub (bangsa). 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memberi wahyu kepada para Nabi dari 
Asbath Bani Israil dan menyebutkannya secara garis besar, karena jumlah mereka 
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On 2 


banyak, tetapi setiap sibth (satu dari Asbath) itu adalah keturunan dari salah 
seorang saudara Yusuf. Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa mereka 
-secara individu- mendapatkan anu dari Allah. Wallahu a'lam. 


aiei < 1 ea = Da AS $ “Bunuhlah Yusuf atau buang- 
lah dia n daerah yang tidak dikenal, supaya perhatian ayahmu tertumpah ke- 
padamu saja.” Mereka mengatakan: “Orang yang merebut kecintaan ayah 
kalian, lenyapkanlah dari muka ayah kalian agar cintanya hanya tertumpah 
pada kalian saja, baik dengan membunuhnya atau membuangnya ke suatu 
daerah agar kalian bebas darinya dan cinta ayah kalian hanya tertuju pada 
kalian,” € JG LAB sd oa ly "S3 , 8 “Kemudian hendaklah setelah itu kalian 
menjadi orang-orang yang baik.” Maka niatkanlah taubat sebelum berbuat dosa: 
& Kop EN GS KE JG $ “Salah seorang di antara mereka berkata: Janganlah 
kalian bunuh Yusuf.” Maksudnya, dalam permusuhan dan kebencian kalian 
kepadanya jangan sampai kalian membunuhnya. Mereka tidak memiliki jalan 
untuk membunuhnya, karena Allah Ta'ala menghendaki sesuatu dari Yusuf 
yang harus terjadi dan tercapai, yaitu berupa pemberian wahyu kenabian 
(nubuwwah) dan tempat tinggal serta kekuasaan (pemerintahan) di negeri 
Mesir. Maka, Allah memalingkan mereka dari tindakan membunuh Yusuf 
lantaran perkataan Rubail tersebut dan isyaratnya kepada mereka agar mem- 
buangnya ke dasar sumur. 


Qatadah mengatakan: “Sumur itu adalah sumur Baitul Maqdis.” 
É aN ibak $ “Supaya dia dipungut oleh sebagian musafir,” yang lewat. 
Dengan demikian, kalian dapat bebas darinya dan tidak perlu membunuhnya. 
$ ist ES 0) $ Jika kalian hendak berbuat,” yakni bila kalian masih bertekad 
untuk melakukan apa yang kalian katakan. 


s is ndut 


Pa se Le ae OLL 
RY Ok SIN a BA 


Mereka berkata: "Wahai ayah kami, apa sebabnya engkau tidak mem- 
percayai kami terbadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang menginginkan kebaikan baginya. (OS. 12:11) Biarkanlah dia 
pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main dan sesungguhnya kami pasti menjaganya." (OS. 12:12) 


Nu ON 35 
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Setelah mereka bersekongkol untuk membawa Yusuf dan membuang- 
nya ke dalam sumur, mereka mendatangi ayah mereka Ya'gub 358 dan ber- 
kata: “Mengapa ayah, $ ojx J ly An a ES? “Tidak mempercayai 
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12. SURAT YUSUF 


kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami orang-orang yang mengingin- 
kan kebaikan baginya.” Kalimat ini hanya sebagai pancingan dan pengakuan, 
padahal mereka bertujuan lain (sebaliknya). 4 “a ile ji $ “Biarkanlah dia ber- 
sama kami,” maksudnya kirimkan dia bersama kana g E 5 2 5 29 “Besok 
pagi agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main. 


Sebagian ahli gira'at” ada yang membacanya dengan "cs", bukan "o", 
Sa, s5 «3 $. Ibnu ‘Abbas berkata: “Maksudnya adalah berlari-lari dan me- 
lakukan kegiatan.” Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah, adh-Dhahhak, 


as-Suddi dan lain-lain. 


E pran IU, $ “Dan sesungguhnya kami pasti menjaganya.” Mereka 
mengatakan: “Kami D benar akan menjaganya dan mendampinginya demi 


ayah.” 


„2ko arta A - 153 4 Mn ya ae n AAs» ne 
ail GAI AES l kG aa la olad d 
Ba sA Arrr allar foks z AN A L Arr 
So Y CSI ak — oy | La (IT) Doha AS 

5 7; 


Berkata Ya'gub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat me- 
nyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah daripadanya." (OS. 12:13) Mereka berkata: "Jika ia benar- 
benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya 
kami, kalau demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi." (OS. 12:14) 


Allah $£ memberitahukan tentang Nabi Ya'qub, bahwa tatkala me- 
menuhi permintaan anak-anaknya agar mengizinkan Yusuf pergi bersama 
mereka untuk menggembala di padang pasir, dia berkata: 
balai ol Ka o $ “Sebenarnya kepergian kalian dengan Yusuf amat me- 
nyedihkanku.' ' Yakni, berat rasanya bagiku untuk berpisah dengannya selama 
dia pergi bersama kalian sampai ia kembali lagi ke rumah karena amat cintanya 
kepada Yusuf, disebabkan karena ia memiliki pertanda kebaikan yang besar, 
sifat-sifat kenabian, kesempurnaan akhlak, dan bentuk jasmani. Semoga shalawat 
dan salam dilimpahkan atasnya. 


? Nafi” dan ulama Kufi membacanya dengan ya ( Ag A; ) pada kedua kata, sedang ulama 
lain membacanya dengan nun (xx, —). Dan Ulama Haramain membaca ain dengan 
kasrah, sedang yang lain membacanya dengan jazm (sukun). 
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12. SURAT YUSUF 


Sedangkan kata-kata, $ v WE AA E LS SG ot Sh, p “Aku khawatir 
kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kalian lengah daripadanya.” Maksud- 
nya, aku khawatir kalian lengah darinya karena asyik dengan memanah dan 
gembalaan kalian, lalu tiba-tiba datang serigala dan memakannya, sedang kalian 
tidak mengetahuinya. 


Ternyata, mereka kelak menjadikan kata-kata ayah mereka itu sebagai 
alasan bagi perbuatan mereka. Dan mereka menjawab kekhawatiran ayah 
mereka pada saat itu, $ o; E E "IS SIN ASN 14 $ “Kalau ia dimakan 
serigala, sedang kami ini satu kelompok yang kuat, sesungguhnya kami, dengan 
demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi.” Maksudnya, kalau ada 
serigala yang menyerang dan memakan salah seorang di antara kami, sedang 
kami kelompok yang banyak, dengan demikian pasti kami ini orang-orang 
yang lemah, tidak mampu menghadapinya. 


dn d DAN PRAA E > Isa 


4 Ya In Ak az 


Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar 
sumur (lalu mereka masukkan dia) dan (di waktu dia sudah dalam sumur) 
Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan 
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." 
(QS. 12:15) 


Allah 8£ berfirman ketika Yusuf telah dibawa pergi oleh saudara- 
saudaranya dari ayahnya setelah minta izin kepadanya: 
GL LE 8 aa ofl, $ “Dan mereka sepakat untuk membuangnya ke 
dasar sumur.” Hal ini menjadikan besarnya dosa perbuatan mereka karena 
mereka semua sepakat untuk melemparkan Yusuf ke dasar sumur, sedang 
mereka mengambil Yusuf dari ayahnya dengan cara menampakkan rasa hormat 
yang dapat melegakan dan menyenangkan hati sang ayah serta menggembira- 
kannya. Disebutkan bahwa Ya'gub #5, ketika melepas Yusuf bersama saudara- 
saudaranya, ia memeluk, mencium dan mendo'akannya. 


As-Suddi dan lain-lainnya menyebutkan: “Bahwa antara penghormatan 
mereka kepada ayahnya dan perlakuan mereka yang menyakitkan kepada 
Yusuf tidak berselang lama. Begitu mereka hilang dari pandangan sang ayah, 
mereka mulai menyakiti Yusuf dengan perkataan maupun perbuatan berupa 
cacimaki, pukulan dan lain-lain. Kemudian, mereka membawanya ke sumur 
yang telah disepakati untuk membuangnya ke dalam sumur tersebut. Dengan 
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cara mereka mengikatnya dengan tali dan timbanya. Pada saat 1a minta tolong 
kepada salah seorang di antara mereka, mereka menjawab dengan tamparan 
dan makian. Bila 1a berusaha bertahan di bibir sumur, mereka pukuli tangan- 
nya, lalu mereka potong talinya di tengah-tengah, sehingga ia jatuh ke dalam 
air dan tenggelam, lalu ja merangkak ke atas batu di tengah sumur yang disebut 
dengan Raghufah dan berdiri di atasnya. á 


Firman Allah, $ oppe 44, Lis Ah HAB i Eh p “Kami wahyu- 
kan kepada Yusuf: Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka per- 
buatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi.” Allah Ta'ala menyebutkan 
kelembutan, rahmat dan kemudahan yang diberikan kepadanya pada waktu 
kesulitan. Allah memberi wahyu kepada Yusuf pada saat saat sulit seperti itu 
untuk menguatkan hati dan menghiburnya, bahwa kamu tidak perlu susah 
menghadapi masalah ini, karena kamu akan terlepas bebas darinya dengan 
baik dan Allah akan menolong dan mengangkat derajatmu di atas mereka, 
kemudian kamu akan menceritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat itu terhadap dirimu, $ ogis say $ “Sedang mereka tidak ingat lagi.” 


Mujahid dan Gatadah mengatakan: ' Lu 3 D a +% Mereka tidak 
mengetahui (tidak ingat lagi), bahwa Allah memberi wahyu kepada Yusuf.” 
Ibnu ‘Abbas berkata: “Kamu akan memberitahukan mereka apa yang telah 
mereka perbuat terhadapmu itu, sedang mereka tidak mengenalmu dan tidak 


mengetahuimu.” 
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Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis. 
(OS. 12:16) Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, 
lalu dia dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 
kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." (OS. 12:17) Mereka 
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datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya'gub berkata: "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik per- 
buatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan." (OS. 12:18) 





38 memberitakan tentang apa yang dilakukan oleh saudara- 

saudara Yusuf setelah mereka membuangnya ke dalam sumur, bahwa mereka 
kembali kepada ayah mereka pada kegelapan malam sambil menangis dan ber- 
pura-pura menyesal serta bersedih dan mereka menyatakan duka-cita mereka 
kepada sang ayah sambil meminta maaf dari apa yang telah terjadi pada diri 
Yusuf, dengan mengatakan: $ « Sa a UI $ “Sesungguhnya kami pergi berlomba- 

lomba,” yaitu memanah. $ Gér te Ly SF, $ “Dan kami tinggalkan Yusuf 
di dekat barang: barang kami, yakni pakaian dan barang-barang kami. 

GNI G8 Maka ia dimakan serigala,” yaitu apa yang sudah dikhawatirkan 
dan diperingatkan sebelumnya. 


$ ino & Nan je cÍ T, $ “Kamu sekali-kali tidak akan percaya ke- 
pada kami sekalipun kami orang: orang yang benar.” Ini adalah usaha mereka 
dengan kelembutan yang tinggi untuk meyakinkan apa yang mereka usahakan, 
mereka berkata: “Kami mengetahui bahwa ayah tidak percaya kepada kami 
dalam keadaan seperti ini, bahwa kami adalah orang-orang yang jujur. Apalagi 
ayah menuduh kami dengan hal tersebut, karena ayah telah mengkhawatir- 
kannya dimakan serigala dan kemudian benar-benar terjadi dimakan serigala. 
Kami memahami ketidakpercayaan ayah kepada kami, karena kejadian itu 
memang sangat ajaib dan mengherankan sekali karena sesuai dengan apa yang 
terjadi pada kami.” 


GS pb aas a s9 “Mereka datang membawa baju gamisnya 
(yang berlumuran) dengan darah palsu,” yakni bohong dan dibuat-buat. Per- 
buatan itu untuk meyakinkan makarnya mereka terhadap Yusuf yang penuh 
dengan tipuan. Mereka mencari seekor anak kambing, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan lain-lainnya, lalu menyembelihnya dan melumurkan 
darahnya ke baju Yusuf, untuk mengesankan bahwa itu adalah baju yang 
dipakar Yusuf ketika dimakan serigala yang terlumun darahnya. Tetapi mereka 
lupa tidak merobek baju tersebut sehingga kejadian itu tidak dapat diterima 
oleh Nabi Allah Ya'gub. Bahkan ia menj elaskan kepada mereka dengan me- 
nolak perkataan mereka dan menerima perkataan hatinya, bahwa mereka 
telah merekayasanya, dengan mengatakan, $ Jes ma Ai Sail SI SK 
“Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) 
itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku)” Arunya, aku akan bersabar 
dengan sebaik-baik kesabaran dalam menghadapi masalah yang telah kalian 
sepakati ini, sehingga Allah memberi jalan keluar dengan pertolongan dan 
kelembutan-Nya. 
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go A d SEN a, d “Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kalian ceritakan,” maksudnya atas kebohongan dan ke- 
mustahilan yang kalian sebutkan. 


Dalam hal ini, al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits dari “Aisyah 
radbiyallahu 'anha tentang peristiwa “kabar bohong” dan akhirnya menyebut- 
kan kata-kata “Aisyah: “Demi Allah, tidak ada contoh bagiku dan bagi kalian 
kecuali seperti yang | dikatakan ayah Yusuf 22: 

g o y mr Sea 3 a a $ Maka aku akan bersabar dengan sebaik- 
baik kesabaran dan Allah sajalah yang dimohon perorangan: Nya terhadap apa 
yang kalian ceritakan.” 
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Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh 
seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh, 
kabar gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka menyembunyi- 
kan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. (OS. 12:19) Dan mereka menjual Yusuf dengan harga 
yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf. (OS. 12:20) 


Allah $$ memberitakan apa yang terjadi pada diri Yusuf $9 di dalam 
sumur ketika saudara-saudaranya melemparkannya dan meninggalkannya 
sendirian di dalam sumur tersebut. Dia berada di sumur itu selama tiga hari 
sebagaimana dikatakan Abu Bakar bin Tyasy. Muhammad bin Ishag mengata- 
kan: “Setelah saudara-saudaranya melemparkannya ke dalam sumur, mereka 
duduk-duduk di sekitar sumur itu sepanjang hari tersebut, melihat apa yang 
diperbuat Yusuf dan apa yang terjadi padanya. Lalu Allah menggerakkan 
sekelompok musafir kepadanya dan mereka berhenti di dekat sumur, lalu 
mengutus seseorang untuk mengambil air. Setelah dia datang ke sumur dan 
menurunkan timba, Yusuf $& bergantung pada timba tersebut. Maka ia segera 
mengeluarkannya dan sangat gembira dengannya, seraya berkata: 

GEN it a Oh kabar gembira, ini seorang anak muda.” 


Sebagian gurra' membacanya “ya busyraay”, sehingga as-Suddi menduga- 
nya itu adalah nama orang yang dipanggil oleh orang yang menurunkan timba, 
untuk memberitahu bahwa ia mendapatkan seorang anak muda di situ. Ini 
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adalah penafsiran yang aneh karena tidak ada yang menafsirkan seperti ini 
kecuali satu riwayat dari Ibnu “Abbas. Wallahu a'lam. 


Tetapi arti bacaan seperti itu berdasarkan oleh bacaan lain yang me- 
mudhafkan (menggabungkan/ menghubungkan) al-busyra kepada diri orang 
yang berbicara, kemudian ya' idhafah dibuang sedang ia menghendakinya 
sebagaimana orang Arab mengatakan ya nafsi ishbiri wayaa ghulami agbil, 


dengan membuang huruf idhafah. Dalam hal seperti ini, boleh dibaca kasrah 
atau rafa' dan ditafsirkan oleh gira'ah lain dengan ya busyraay. Wallahu a'lam. 


Firman Allah, $ tb »1, 9 “Kemudian mereka menyembunyikan dia 
sebagai barang dagangan.” Maksudnya, para penimba air menyembunyikan- 
nya dari anggota musafir lainnya dengan mengatakan bahwa anak itu dibeli 
dan dijadikan barang dagangan dari pemilik air, khawatir mereka akan minta 
bagian bila mengetahui berita yang sesungguhnya, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan Ibnu Jarir. 


Al-Aufi dari Ibnu ‘Abbas berkata tentang, $ a 5 “ul, $ “Kemudian 
mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” yakni saudara-saudara 
Yusuf merahasiakan tentang keadaan Yusuf dan tidak mengakui bahwa dia 
adalah saudara mereka dan Yusuf pun merahasiakan bahwa dirinya adalah 
saudara mereka karena khawatir mereka akan membunuhnya dan 1a lebih me- 
milih untuk dijual. Kemudian saudara-saudara Yusuf menyebutkan kepada 
penimba air dan dia memanggil kawan-kawannya, g Ye IS SUS “Oh, kabar 
gembira, ada seorang anak muda,’ Tual lalu saudara-saudara Yusuf menjualnya. 


Firman Allah, $ 25 & Ae W, $ “Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. ' Maksudnya, Allah Mahamengetahui apa yang di kerjakan 
oleh saudara-saudara Yusuf dan para pembelinya, sedang Allah mampu untuk 
merubah dan menolaknya, tetapi Allah menyimpan hikmah dan takdir yang 
telah ditentukan sebelumnya. Maka, Allah membiarkan hal itu terjadi sesuai 
dengan takdir dan di Nya. 


Gn, An BT N s kd S > Ingatlah menciptakan dan me- 
merintah hanyalah milik “Allah. Mahasuci Allah Rabb alam semesta.” (QS. Al- 
A'raaf: 54). Ayat ini mengandung penjelasan dan pemberitahuan kepada Rasul- 
Nya Muhammad &, bahwa Allah mengetahui penganiayaan yang dilakukan 
oleh kaumnya kepadanya dan Allah mampu untuk menolaknya. Tetapi Allah 
membiarkannya dan pada akhirnya akan menjadikan akibat baik dan kekuasaan 
berada di tangan beliau, sebagaimana Dia menjadikan kekuasaan dan akibat 
baik bagi Yusuf terhadap a 
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Firman Allah #£, $ 3 5 sa Dua aa » 3, “Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang mitrah, yaitu beberapi dirham saja.” Saudara-saudara 
Yusuf menjualnya dengan harga yang sedikit, sebagaimana ditafsirkan oleh 
Mujahid dan Ikrimah, karena al-bakhsu artinya kurang, seperti firman Allah 
IE, SS, Ul IG 3 $ “Maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 
(tidak takut pula akan) penambahan dosa.” (QS. Al-Jinn: 13). Maksudnya, saudara- 


saudara Yusuf menukarkannya dengan harga dibawah harga terendah, di 
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samping itu memang sebenarnya mereka tidak merasa tertarik dengan pem- 
berian harga, bahkan bila mereka memintanya dengan tanpa harga, pasti akan 
mereka berikan. 


Ibnu “Abbas, Muja'id dan adh-Dhahhak berkata: “Kata ganti pada 
firman Allah wa syarauhu (“ang menjualnya) kembali kepada saudara-saudara 
Yusuf (yang menjualnya adalah saudara-saudara Yusuf).” Sedang @atadah me- 
ngatakan: “Kata ganti itu kembali kepada rombongan musafir (yang menjual- 
nya adalah musafir yang menemukannya).” Pendapat pertama lebih kuat dari- 
pada pendapat kedua, karena firman Allah, € (paali Ca as | AS, $ “Dan mereka 
merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf,” yang dimaksud adalah saudara- 
saudara Yusuf, bukan rombongan musafir. Hal itu karena rombongan musafir 
itu merasa senang dengan menemukan Yusuf dan mereka merahasiakannya 
sebagai barang dagangan. Kalau mereka tidak tertarik (senang), pasti tidak akan 
membelinya. Dengan demikian, kata ganti pada kalimat wa syarauhu itu lebih 
layak kembali kepada saudara-saudara Yusuf. 


Ada sebagian orang yang menafsirkan kata bakhsin dengan haram, se- 
bagian lagi menafsirkannya dengan zhalim. Walaupun demikian, bukan itu 
yang dimaksud pada ayat ini, karena yang dimaksud sudah jelas, sudah di- 
fahami oleh semua orang, bahwa uang dari harga Yusuf itu haram dalam ke- 
adaan apa pun dan untuk siapa pun, karena dia seorang Nabi, putra seorang 
Nabi, cucu seorang Nabi dan buyut Ibrahim kekasih ar-Rahman. Tetapi yang 
dimaksud dengan bakhsin di sini adalah kurang (murah) atau palsu atau kedua- 
duanya. Artinya, mereka adalah saudara-saudaranya dan mereka telah menjual- 
nya dengan harga yang sangat murah. Oleh sebab itu dijelaskan dalam ayat 
itu, k: paka aly $ “Beberapa dirham saja.” 
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: "Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi dia memberi manfaat 
kepada kita atau kita jadikan dia sebagai anak." Dan demikian pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), 
dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mim, i. Dan Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia idak mengetahuinya. (QS. 
12:21) Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (QS. 12:22) 


Allah 4 menjelaskan tentang kelembutan-Nya kepada Yusuf $4 dengan 

mentakdirkan untuknya, ada orang Mesir yang membelinya, memberikan 
perhatian kepadanya, memuliakan dan berpesan kepada keluarganya untuk 
berbuat baik kepadanya dan ia melihat adanya kebaikan dan keshalihan pada 
diri Yusuf #2. Maka ia berkata a Isterinya: 
GA AAS A ole S1? “Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia Maa man-faat kepada kita atau kita jadikan dia 
sebagai anak.” Dan orang Mesir yang membelinya adalah orang yang mulia 
(berkuasa) di sana. 


Abu Ishag meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia berkata: 
“Ada tiga orang yang paling tajam firasatnya, yaitu orang mulia Mesir yang 
mengatakan kepada i isterinya, Ga 2? Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang baik.” Dan wanita (puteri Syu'aib, ””") yang berkata kepada 
ayahnya, $ m£ ci Y p “Wahai ayah, pekerjakanlah dia (Musa S5, 7)” (OS. 
Al-@Gashash: 26), serta Abu Bakar ash-Shiddig ketika ia menunjuk “Umar bin 
al-Khaththab anna anhuma sebagai penggantinya. 


Allah 98 berfirman, sebagaimana, Kami telah menyelamatkan Yusuf 
dari saudara- saudaranya, KAN GG Saga SG WII, > “Demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi,” yaitu di negeri 
Mesir. & sat NI Int op MRI, $ “Dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir 
mimpi.” Mujahid dani as-Suddi mengatakan: “Yaitu tabir mimpi. 


Kaji GEN, 9 “Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya.” Maksud- 
nya, bila Dia menghendaki sesuatu, tidak ada yang dapat menolak, melarang 
atau menyelisihi- -Nya, bahkan Allah menang (berkuasa) di atas segala sesuatu 
yang lain. $ o pS AI 1 SG, > “Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahuinya,” mereka tidak mengetahui hikmah dibalik penciptaan, kelembutan 
dan perbuatan- -Nya terhadap apa yang dikehendaki-Nya. $ &; US, 9 “Setelah 
sampai,” yaitu Yusuf 3%, $ sa5I $ “Kedewasaanya,” yaitu dengan kesempurnaan 
akal dan tubuhnya. 4 Úle, CS i; $ “Kami berikan kepadanya hikmah dan 
ilmu,” maksudnya adalah kenabian (nubuwwah), yaitu dengan dipilihnya 
sebagai Nabi di antara kaum-kaum itu. 


$ iyali SI Dis, 9 “Demikianlah Kami memberi balasan kepada 


~ orang-orang yang berbuat baik,” karena ia adalah orang yang baik dalam per- 


buatannya dan taat kepada Allah Ta'ala. 
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12. SURAT YUSUF 
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Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya, menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 
seraya berkata: "Marilah kesini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik." Sesungguh- 
nya orang-orang yang zhalim tidak akan beruntung. (OS. 12:23) 


Allah 88 menceritakan tentang isteri al- Aziz yang Yusuf tinggal di 
rumahnya di Mesir dan suaminya telah berpesan agar Yusuf diperlakukan 
dengan baik dan dihormati. Tetapi dia menggoda dan memanggilnya agar 
mendekat padanya. Rasa cintanya yang mendalam kepada Yusuf disebabkan 
karena ketampanan dan keelokannya, sehingga membuat wanita itu bersolek, 
lalu menutup semua pintu dan memanggil Yusuf untuk mendekat kepadanya. 
Ia mengatakan: & Wi t-s è “Marilah ke sini,” tetapi Yusuf menolaknya dengan 
keras dan mengatakan: $ sI LH 54) Ms $ “Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik.” Mereka biasa 
menggunakan kata ‘rabb’ untuk menyebut tuan, atau orang besar. Maksudnya, 
suamimu adalah tuanku yang telah memberiku tempat yang baik dan berbuat 
baik kepadaku. Maka, aku tidak akan membalasnya dengan berbuat keji ke- 
pada keluarganya. 


So na Y 4 $ “Sesungguhnya orang-orang yang zhalim tidak akan 
beruntung.” Sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, as-Suddi, Muhammad bin 


Ishaq dan lain-lain. 


Cc 


ang pe IG KAKI RR Ti agr arr 

NA 43 Mp on Ol VI a SAB IAI, 
Cc 

a f y aD g » 4G K DA em 3 SKI 2 

D PASARAN 


Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andai- 
kata dia tidak melihat tanda (dari) Rabbnya. Demikianlah, agar Kami me- 
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malingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf 
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (QS. 12:24) 


.—. 


Pendapat dan penafsiran ulama berbeda-beda dalam hal ini. Telah di- 
riwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan sekelompok ulama 
salaf tentang hal ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lain- 
nya, wallahu a'lam. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
keinginan Yusuf terhadap wanita itu adalah apa yang terbersit dalam hatinya 
seperti yang diriwayatkan oleh al-Baghawi dari sebagian peneliti, lalu ia me- 
nyampaikan hadits dari “Abdur Razzag, dari Ma'mar, dari Hamam, dari Abu 
Hurairah &5 ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


D a SU aah OP LS WYSU Kau AE aa 1 EM IA) 
mo r a GSA S a AS G A i h ON GË 
(Gi YE 

“Allah Ta'ala berfirman: Bila hamba-Ku berniat untuk berbuat baik, maka 
tulislah satu kebaikan baginya. Dan bila (kebaikan itu) dilakukannya, maka 
tulislah baginya sepuluh kebaikan. Bila ia berniat untuk berbuat jahat tetapi 
tidak dilakukannya, maka tulislah satu kebaikan baginya, karena ia meninggal- 


kannya (perbuatan jahat itu) karena Aku, dan bila ia melakukannya (kejahatan 
itu), maka tulislah baginya satu kejahatan.” 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab shahih mereka. 


Ada yang mengatakan: “Yusuf mau memukulnya.” Ada lagi yang me- 
ngatakan: “Yusuf mengharapkannya (kelak dikemudian hari”4.)sebagai isteri.” 


Adapun tanda dari Rabb yang dilihatnya, terdapat beberapa pendapat. 
Ibnu Jarir mengatakan: “Yang benar, bahwa Yusuf melihat tanda dari Allah 
yang mencegahnya untuk berbuat apa yang diinginkannya, bisa saja dalam 
. bentuk Ya'qub, atau bentuk Malaikat atau tulisan yang melarang keinginannya. 
Tidak ada argumentasi pasti yang dapat menentukan bentuk dari tanda Allah 
yang dilihatnya. Jadi, yang benar adalah | pertanda itu tetap mutlak sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, $4 EN Sepa KE SAI WS $ “Demikianlah, agar Kami 
memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian.” Maksudnya, sebagai- 
mana Kami memperlihatkan kepadanya tanda yang memalingkannya dari 
situasi yang dihadapinya, demikian pula Allah menjauhkannya dari perbuatan 
jahat dan keji dalam segala urusannya.” 


$ Ina Use Lp SIP “Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 


Kami yang terpilih.” Maksudnya, termasuk dari hamba-hamba pilihan dan 
suci bersih, semoga shalawat dan salam-Nya dilimpahkan kepadanya. 
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Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju 
gamis Yusuf dari belakang bingga koyak dan kedua-duanya mendapati 
suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan 
terbadap orang yang bermaksud serong dengan isterimu, selain dipenjarakan 
atau (dihukum) dengan adzab yang pedih." (OS. 12:25) Yusuf berkata: "Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)," dan seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta. (OS. 12:26) Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka 
wanita itulah yang dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar." (OS. 
12:27) Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang, berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah (termasuk) 
di antara tipu dayamn, sesungguhnya tipu dayamu adalah besar." (OS. 12:28) 
(Hat) Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu hai isteriku) mohon ampun- 
lah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
berbuat salah." (QS. 12:29) | 
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Allah Ta'ala memberitakan tentang keadaan mereka berdua ketika 
mereka berlomba keluar menuju pintu. Yusuf lari, sedang wanita itu minta 
agar dia kembali ke rumah dan wanita itu dapat memegang baju Yusuf dari 
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belakang, sehingga bajunya tersebut terkoyak lebar. Ada yang mengatakan, 
bahwa bajunya terlepas, dan Yusuf terus berlari sedang wanita itu tetap me- 
ngejar dibelakangnya. Akhirnya mereka berdua mendapati tuan rumah yaitu 
suaminya, di depan pintu. Saat itulah wanita itu berusaha lepas dari situasi 
tersebut dengan tipu daya dan sambil menuduh Yusuf berbuar tidak senonoh 
terhadapnya, ia berkata kepada suaminya, $ aa alba aa TA “Apakah 
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu” 
yaitu berbuat keji $ lw of Y! > “Selain dipenjarakan” atau ditahan, 

$ a Ai S 9 “Atau disiksa dengan siksaan yang pedih,” yaitu dengan dipukul 
dengan pukulan yang keras dan menyakitkan. 


Saat itulah Yusuf $29 mendapat kemenangan dengan kebenaran dan ter- 
bebas dari tuduhan berbuat khianat terhadap wanita itu. $ Jë ẹ Ia berkata” 
dengan baik dan jujur, $ mä of P Su, 2 & “Dia yang menggodaku untuk me- 
nundukkan diriku (kepadanya)” dan menuturkan bahwa wanita itulah yang 
mengejar dan menariknya sampai bajunya terkoyak. 

g J3 Ya e AI K3, $ “Dan seorang saksi dari 

keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: Jika bajunya koyak di muka,” 
di bagian depan dari baju itu, $ cxa $ “Maka wanita itu benar,” yakni dalam 
ucapannya, bahwa Yusuf yang menggodanya, karena setelah dipanggil dan 
wanita itu menolak, maka wanita itu mendorong dada Yusuf sehingga bajunya 
terkoyak. Kalau | memang : demikian berarti pengakuan wanita itu benar. 
4 Des Sa SG na akan ok ol pu Dan jika bajunya koyak di 
belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
benar.” Hal itu seperti apa yang telah terjadi, tatkala ia lari menjauhinya dan 
ia dikejar, lalu dipegang bajunya dari belakang (oleh wanita itu) untuk me- 
nahannya. Maka, baju Yusuf pun koyak dari belakang. 


Para ulama berbeda pendapat tentang siapa saksi tersebut, apakah dia 
anak kecil atau orang besar, dikalangan ulama salaf pendapat tentang hal ini 
terbagi menjadi dua. 


& 3 Ya An Las le, Ul $ “Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf terkoyak di belakang” maksudnya, setelah suami wanita itu me- 
mastikan kebenaran Yusuf dan kedustaan apa yang dituduhkan isterinya ter- 
hadap Yusuf, & SAS ya JEP “Ta berkata: Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
termasuk di antara tipu dayamu”, maksudnya, kedustaan dan pencemaran 
kehormatan pemuda ini adalah sebagian dari tipu dayamu & »—&: Asas ol $ 
“Sesungguhnya tipu dayamu adalah besar.” 


Tu ia memerintahkan Yusuf $99 untuk merahasiakan kejadian 
itu, Sis 12 2 A Im p $ “Hai Yusuf, berpalinglah dari ini”, maksudnya adalah 
maafkanlah, jangan kau ceritakan (kejadian ini) kepada siapa pun. 


DAD AO AS AA LI LI LG TA A3 AD A3 3 LA 3 LI LK KIT TT DSD DSD DD DD D D YI D WD “ 


D 











DAP AP AP AP AP AP AP APAT AP AI AI Sa Sa na In na “oo 


416 Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 


| 
| 


12. SURAT YUSUF 


| 
Li 





$ BN S3, $ “Dan kamu (bai isteriku), mohon ampunlah atas dosamu itu”, 
ia mengatakan kepada isterinya sementara ia bersikap dengan lembut dan 
mudah atau memaafkannya karena sang isteri melihat sesuatu sehingga ia 
tidak dapat menahan dirinya, maka ia menyuruhnya untuk meminta ampun 
dari dosa yang telah dilakukannya berupa maksud jahat terhadap pemuda 
(Yusuf) itu dan tuduhan palsu kepadanya,$ 26 ya oS DI $ “Karena kamu 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah.” 
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Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri al-“Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandang- 
nya dalam kesesatan yang nyata." (OS. 12:30) Maka tatkala wanita itu 
(Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu 
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisan (untuk memotong jamuan), kemudian 
dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada 
mereka." Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum ke- 
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pada (keelokan rupa)nya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 

"Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah Malaikat yang mulia.” (OS. 12:31) Wanita itu berkata: "Itulah 
dia orang yang kalian cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguh- 
nya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan 
tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang 
aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan 
termasuk golongan orang-orang yang hina." (OS. 12:32) Yusuf berkata: 
"Wahai Rabbku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku. Dan jika tidak Engkan hindarkan daripadaku tipu daya mereka, 
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh." (OS. 12:33) Maka Rabbnya mem- 
perkenankan do'a Yusuf, dan Allah menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
(QS. 12:34) 
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Allah 8$£ menyatakan bahwa berita tentang Yusuf dan isteri al-' Aziz 
telah tersebar di kota Mesir sehingga semua orang menggunjingkannya. 
g RAI e 3s Je, $ “Wanita-wanita di kota itu mengatakan,” seperti isteri- 
isteri para pembesar dan pejabat mengingkari dan mencela isteri al-“Aziz atas 
perbuatannya terhadap Yusuf karena dia adalah isteri seorang menteri. 


Git PBB 2 SEM “teri al- Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya)”, maksudnya yaitu, berusaha merayu 
bujangnya dan mengajaknya agar mendekati dirinya $ L- (iss 3 $ “Sesungguh- 
nya cintanya kepada bujangnya itu sangat mendalam,” cintanya sudah sampai 
kelubuk hatinya, menembus kulit hatinya. 


Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Asy-syaghaf adalah cinta 
yang membunuh (mendalam), juga cinta di bawah itu, sedang asy-Syaghaaf 
adalah dinding hati (galbu).” | 


$ ema IKS è CIEE: “Sesungguhnya kami memandangnya dalam ke- 
sesatan yang nyata”, dengan perbuatannya itu, ini karena jatuh cinta kepada 
bujangnya dan merayunya untuk berbuat serong dengannya. 
E a SK cia G $ “Maka tatkala dia (Zulaikha) mendengar cercaan wanita- 
wanita itu,” sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mendengar perkataan wanita- 
wanita, bahwa cinta telah membawanya untuk berbuat demikian.” Muhammad 
bin Ishaq mengatakan: “Setelah sampai kepada mereka berita betapa eloknya 
rupa Yusuf X, maka mereka ingin menyaksikannya.” Mereka mengatakan 
hal itu agar mereka dapat melihat dan menyaksikannya sendiri. 


Setelah itu $ 543) L f $ “Dia (Zulaikha) mengutusnya kepada mereka”, 
maksudnya adalah mengundang mereka ke rumahnya untuk menjamu mereka, 
uS SE, $ Dan disediakannya untuk mereka tempat duduk”, Ibnu 
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“Abbas, Sa'id bin Jubair, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi, dan lain-lainnya me- 
ngatakan: “Yaitu tempat duduk yang disediakan, dilengkapi dengan karpet 
(permadani), bantal, dan makanan, di antaranya ada yang harus dipotong 
dengan pisau seperti buah citrun (semacam buah jeruk) dan lain-lainnya.” 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ EK e IS LA? 
“Dan diberikannya kepada masing-masing wanita itu sebuah pisdu”, ini merupa- 
kan tipudaya dari wanita al-“Aziz, sebagai balasan dari upaya mereka untuk 
dapat melihat Yusuf. $£ 5x2 | Je, $ “Dia berkata (kepada Yusuf): Keluarlah 
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka”, karena ia menyembunyikannya di 
tempat lain. $ Ól $ “Tatkala” ia keluar, dan $ SS 3, $ “Mereka melihatnya, 
mereka tercengang kagum kepada (keelokan rupa)nya,” mengagumi keadaan 
Yusuf yang sangat agung dan menarik, sehingga dengan tidak terasa, mereka 
memotong jari-jari tangan mereka (dengan pisau) karena tertegun, mengagumi 
apa yang mereka lihat dari keelokan Yusuf $4), mereka mengira bahwa mereka 
sedang memotong buah-buahan yang ada di tangan mereka dengan pisau itu. 
Maksudnya, mereka melukai tangan mereka dengan pisau tersebut. Demikian 
menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir. 


Kas Y T y aas a a D Da 2 $ “Mereka berkata: Maha- 
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
Malaikat yang mulia.” Kemudian mereka berkata kepada isteri al-“Aziz: “Kami 
tidak menyalahkanmu setelah kami melihat sendiri bahwa kenyataannya 
seperti ini.” Mereka tidak pernah melihat keelokan rupa pada manusia seperti 
dia atau yang mendekatinya, karena Yusuf $& diberi separuh dari keelokan 
manusia seluruhnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang ber- 
kaitan dengan peristiwa Isra’, bahwa Rasulullah & bertemu dengan Yusuf $29 
di langit ketiga, beliau mengatakan bahwa Yusuf diberi separuh dari keelokan.” 


Imam Abul Qasim as-Suhaili mengatakan: “Artinya, bahwa Yusuf 35 
itu mempunyai separuh dari keelokan Adam 2, karena Allah menciptakan 
Adam dengan tangan-Nya dalam bentuk yang paling sempurna dan paling 
baik, dan tidak ada seorang pun dari keturunannya yang menyamai keelokan- 
nya, sedang Yusuf $ diberi setengah dari keelokan Adam %5. Oleh karena 
itu ketika melihatnya, wanita-wanita itu berkata: $ 4 p6- $ “Mahasempurna 
Allah.” 


- Mujahid dan lain-lain mengatakan: “Kami berlindung kepada Allah 
$ as MG YT g a i G b “Ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak 
lain hanyalah Malaikat yang mulia.” 48 Ed SAN SIS Ju $ “Ta (Zulaikha) 
berkata: Itulah yang menyebabkan kalian mencerca diriku.” Dia mengatakan 
demikian sebagai alasan kepada mereka karena memang Yusuf 855 layak dicintai 
karena keelokan (ketampanan) dan kesempurnaan rupa yang dimilikinya. 
E arab ai é bo US, $ “Memang aku telah menggodanya untuk menunduk- 
kan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak.” 


i Diriwayatkan oleh Muslim di kitab al-Iman, dalam bab al-Isra’. 
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Ista'shama artinya menolak, sebagian ahli tafsir mengatakan: “Tatkala 

wanita-wanita itu menyaksikan keelokan (ketampanan) lahiriyah Yusuf, 
isteri al-“Aziz memberitahukan pula kepada mereka sifat-sifatnya yang baik 
yang belum mereka ketahui, yaitu menjaga diri dari yang terlarang di samping 
keelokan rupa (ketampanan) yang ia miliki i itu. Kemudian dia mengatakan 
dengan nada mengancam Yusuf: $ eÉ aA C Kal D A d3 Jul, $ 
“Jika tidak menaati apa yang aku saka: kepadanya, niscaya dia akan di- 
penjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang hina.” Setelah mendengar 
ancaman itu, Yusuf Sl memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan 
dan tipu daya mereka, seraya berkata: GAN SPN A A 2) $ “Wahai 
Rabbku, penjara lebih aku senangi sa ajakan mereka terhadapku,” mak- 
sudnya daripada perbuatan keji (kemesuman) itu: 
g e LAN XS e o aá Yi $ “Dan jika Engkan tidak hindarkan (menjauh- 
kan) tipu daya mereka dariku, tentu aku cenderung untuk memenuhi keinginan 
mereka,” maksudnya, jika Rabb menyerahkan hal itu kepada diriku, pasti aku 
tidak mampu dan aku tidak dapat mengendalikan apa yang dapat merugikan 
dan berguna bagi diriku kecuali dengan daya-Mu dan kekuatan-Mu. Engkaulah 
al-Musta'an (tempat kami meminta pertolongan) dan kepada-Mulah kami ber- 
D maka janganlah Engkau serahkan (urusan) diriku kepadaku sendiri, 
LI SI AM II LA ST Le) Lb 9 “Tentu aku akan cenderung untuk 
(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh. Maka Rabbnya memperkenankan doa Yusuf,” dan seterusnya. Karena 
Yusuf $& mendapat penjagaan dan perlindungan dari Allah, maka ia menolak 
dengan penolakan yang keras dan ia lebih memilih untuk dipenjara. Hal ini 
menunjukkan kedudukan yang sempurna; di samping dia seorang pemuda yang 
sangat tampan dan sempurna serta diajak oleh tuan putri yang merupakan 
isteri seorang menteri (pembesar) Mesir yang tentu saja sangat cantik, kaya, 
dan berkuasa, toh ia menolaknya dan lebih memilih dipenjara, karena ia takut 
kepada Allah 4 dan mengharap pahala-Nya. 


Oleh sebab itu, disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah & bersabda: 
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“Ada tujuh orang yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya, (mereka itu adalah): Pemimpin (imam) 
yang adil, pemuda yang hidup (tumbuh) untuk beribadah kepada Allah, orang 
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yang hatinya terpaut dengan masjid, jika keluar darinya pasti kembali ke sana 
lagi, dua orang yang saling mencintai karena Allah ketika berkumpul maupun 
berpisah, orang yang bersedekah secara diam-diam sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya, seorang 
yang dirayu oleh seorang wanita yang berkedudukan tinggi dan berparas ayu, 
tetapi ia mengatakan: “Aku takut kepada Allah,” dan seorang yang ingat (ber- 
dzikir) kepada Allah (di waktu) sendirian hingga kedua matanya berlinang.” 
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Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (ke- 
benaran Yusuf) bahwa mereka barus memenjarakannya sampai suatu waktu. 
(QS. 12:35) 


Allah Ta'ala berfirman, kemudian mereka berpendapat bahwa sebaik- 
nya Yusuf dipenjara saja untuk sementara waktu, setelah mereka tahu bahwa 
Yusuf terlepas dari tuduhan itu berdasarkan kepada bukti-bukti yang me- 
nunjukkan atas kebenaran, kesucian dan kebersihannya. Nampaknya, -wallahu 
alam- mereka memenjarakannya ketika kabar dan kejadian ini merebak dengan 
tuduhan bahwa Yusuf telah merayu diri isteri al-“Aziz, itulah yang membuat 
mereka memenjarakannya. Oleh karena itu, ketika raja memintanya keluar 
untuk menghadapnya pada masa-masa terakhir dari masa penjaranya, Yusuf 
menolak. Sampai adanya kejelasan tentang kesucian dirinya dari tuduhan dan 
pengkhianatan yang ditujukan kepadanya. 


Setelah ditetapkan bahwa Yusuf bersih dari tuduhan itu maka beliau- 
pun -shalawat dan salam atasnya- keluar menghadap raja. 


PG 


As-Suddi menuturkan bahwa mereka memenjarakannya dengan tujuan 
untuk menjaga agar perbuatan isteri al-“Aziz terhadap Yusuf $& tidak tersebar 
luas, dan (pada hakekatnya) akan membersihkan kehormatan Yusuf, sedangkan 


isteri al-Aziz akan tercemar (karena perbuatannya). 
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Dan bersama dengan dia, masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
Berkatalah salah seorang di antara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, 
bahwa aku memeras anggur.” Dan yang lainnya berkata: "Sesungguhnya 
aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung.” Berikanlah kepada kami ta'birnya: sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena 'birkan mimpi). 
(OS. 12:36) 


Qatadah mengatakan: “Salah seorang dari mereka berdua adalah pelayan 
minuman raja, sedang yang lain adalah tukang pembuat roti raja.” As-Suddi 
berkata: “Bahwa mereka dipenjara dengan tuduhan meracuni makanan dan 
minuman raja.” Sedangkan Yusuf terkenal di penjara itu karena sifat keder- 
mawanan, dapat dipercaya, kejujuran kata-katanya, baik, banyak beribadah, 
dapat meta'birkan mimpi, suka berbuat baik kepada orang-orang yang dipenjara, 
menjenguk yang sakit, dan melaksanakan hak-hak mereka. 


Setelah dua pemuda itu masuk penjara, mereka akrab dengan Yusuf 
dan sangat mencintainya, mereka berdua mengatakan: “Kami sangat mencintai- 
mu.” Yusuf menjawab: “Semoga Allah memberkahi kalian, setiap kali orang 
mencintaiku pasti aku mendapatkan kerugian (bahaya) karena kecintaannya.” 
Bibiku mencintaiku, kemudian menyebabkan kerugian padaku, ayahku men- 
cintaiku, kemudian menyebabkan aku disakiti saudara-saudaraku, demikian 
pula setelah isteri al-“Aziz mencintaiku. Mereka berdua menjawab: “Demi 
Allah, kami tidak dapat berbuat selain itu.” Kemudian mereka bermimpi, 
penyaji minuman bermimpi bahwa dia memeras khamr, maksudnya anggur 
(inab). Seperti dalam bacaan ‘Abdullah bin Mas'ud: “(e es! l a) dan 
beliau mengatakan bahwa penduduk Oman menamakan inab dengan khamr.” 


Ikrimah berkata: “Pemuda itu berkata kepada Yusuf: ‘Aku bermimpi 
dalam tidur bahwa aku menanam pohon anggur kemudian tumbuh, berbuah, 
lalu kuperas dan kupersembahkan kepada raja. ” Pemuda yang lain, Ta 
tukang roti, mengatakan: AN Klg Et IN ea eb S MG d 
“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, a 
bagiannya dimakan burung. Berikanlah kepada kami ta'birnya,” dan seterusnya. 


Yang masyhur bagi kebanyakan ulama tafsir adalah pendapat yang 
telah kami kemukakan, yaitu bahwa kedua pemuda itu telah bermimpi dan 
keduanya meminta kepada Yusuf untuk menafsirkan mimpi mereka masing- 
masing. Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: 
“Kedua kawan Yusuf tersebut sama sekali tidak bermimpi, tetapi mereka 
berpura-pura mimpi untuk mengujinya.” 
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Yusuf berkata: Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang 
akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangakan jenis 
makanan itu, sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu 
adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Rabbku. Sesungguh- 
nya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman ke- 
pada Allah, sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. (OS. 12:37) Dan 
aku mengikut agama bapak-bapakkn yaitu Ibrahim, Khag, Ya'gub. Tiada- 
lah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan ke- 
pada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia itu tidak bersyukur. 
(QS. 12:38) 


Yusuf $2 memberitahukan kepada mereka berdua bahwa apapun 
mimpi mereka, dia dapat mengetahui tafsirannya dan memberitahukan ta'bir- 
nya sebelum hal i itu terjadi. Oleh karena itu, ia mengatakan: 

g ai GEA Y wt ? rab SAN > “Tidak disampaikan kepada kalian berdua 
makanan yang ; dkan diberikan kepada kalian melainkan aku telah dapat me- 
nerangkan jenis makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamu.” 


Mujahid mengatakan: 4 465? GL SAS P “Tidak disampaikan kepada 

kalian berdua makanan yang akan diberikan kepada kalian” pada hari ini 
susah, J5 ab G LE V9 “Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 
makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamu”, kemudian Yusuf berkaiz: 
“Hal ini semata-mata karena pemberitahuan Allah kepadaku, karena aku 
menjauhi agama orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada hari akhir; 
mereka tidak mengharapkan pahala atau hukuman di akhirat.” 
E A Sa 3, $ “Dan aku mengikuti agama bapak- 
bapakku, yaitu Ibrahim, Ishaq dan Ya qub.” Maksudnya, aku menjauhi jalan 
kekafiran dan kemusyrikan serta memilih untuk mengikuti jalan para Rasul 
tersebut. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan atas mereka semua. 
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Demikianlah keadaan orang yang mengikuti jalan petunjuk dan jalan 
para Rasul serta keadaan orang yang berpaling dari jalan orang-orang yang 
sesat, Allah pasti memberikan petunjuk kepada hatinya dan mengajari apa 
yang tidak diketahuinya, lalu menjadikannya pemimpin yang diikuti dalam 
berbuat kebaikan dan berdakwah ke jalan yang benar. 

$ Sa a a 5 A oa Ah I s of O SC Y “Tidaklah 
patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang 
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia seluruh- 
nya”, tauhid seperti ini, yaitu mengakui bahwa tidak ada Ilah yang hag selain 
Allah, satu-satunya, tanpa sekutu bagi-Nya adalah $ &! L= oa $ “Dari karunia 
Allah” kepada kita, maksudnya diwahyukan dan diperintahkan kepada kami 
g A As F “Dan kepada semua manusia”, dengan menjadikan kami sebagai 
juru dakwah yang mengajak kepada tauhid itu, $ 2 ES AN ETS, 3 “Tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur”, maksudnya, mereka tidak mengetahui 
nikmat Allah yang telah dib erikan kepada mereka dengan diutusnya para 
Rasul kepada mereka. $ A33 JA Ea II CAS 1 > “Bahkan mereka 
meng-gantikan nikmat Allah itu dengan kekafi ran dan menempatkan kaum 
mereka di kampung kehancuran.” (OS. Ibrahim: 28). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa ia menyebut 
kakek sebagai bapak, dan ia (Ibnu “Abbas) mengatakan: “Demi Allah, bagi 
siapa yang menghendaki, akan kulaknat di dekat Hajar Aswad (Ka'bah), Allah 
tidak menyebutkan kakek atau nenek (di dalam al-Gur'an).” Allah #£ ber- 
firman, yakni memberitakan tentang Yusuf S28: 

Tes a a il ca, d “Dan aku mengikuti agama bapak-bapak- 
ku Ibrahim, Ishaq dań Ya gub. 2 
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Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, rabb-rabb yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa (OS. 
12:39) Kamu tidak beribadah kepada yang selain Allah kecuali hanya (ber- 
ibadah kepada) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat- 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama 
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itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Allah telah memerintahkan 
— agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 12:40) 


Kemudian Yusuf $& berbicara dan mengajak kedua pemuda itu agar 
beribadah kepada Allah saja yang tidak punya sekutu sama sekali, dan me- 
ninggalkan sesembahan lain, berupa berhala dan patung yang diibadahi oleh 
kaum mereka. Ia mengatakan: $ MINI A5 op All 9 “Manakah 
yang lebih baik, rabb-rabb yang bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mahaesa 
lagi Mahaperkasa?” maksudnya Rabb yang segala sesuatu tunduk di bawah 
kehebatan, keperkasaan dan kebesaran kekuasaan-Nya. 


Kemudian Yusuf menerangkan kepada mereka berdua bahwa apa yang 
mereka sembah dan mereka sebut sebagai tuhan-tuhan itu hanyalah buatan 
belaka dan penamaan tuhan-tuhan itu mereka dapatkan (warisi) dari nenek 
moyang mereka, yang tidak punya dasar kebenaran dari Allah. Oleh karena 
itu, ia mengatakan: $ ott cy Lg All IE $ “Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun tentang nama-nama itu”, maksudnya tentang alasan dan bukti 
yang benar. Kemudian ia memberitahukan kepada mereka bahwa keputusan, 
pelaksanaan yang terjadi, kehendak yang berlaku dan kekuasaan (terhadap 
alam ini), itu semuanya hanya milik Allah, dan Allah memerintahkan kepada 
semua hamba-Nya agar tidak beribadah kepada selain-Nya, setelah itu Allah 
berfirman: $ «3 »— 55 $ Itulah agama yang lurus”, maksudnya, agama 
yang kudakwahkan kepada kalian, yang meng-Esakan Allah, dan berbuat 
semata-mata hanya karena Allah, itulah agama yang lurus yang diperintahkan 
oleh Allah dan diturunkan bersamanya alasan dan bukti kebenarannya serta 
dicintai dan diridhai oleh Allah. $ op LV AI SN LSG, 9 “Tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”, karena itu, kebanyakan mereka berbuat syirik 
(menyekutukan Allah). 


Pertanyaan mereka berdua kepada Yusuf dijawabnya dengan penuh 
rasa hormat dan dijadikannya sarana dan sebab untuk mengajak mereka kepada 
tauhid (meng-Esakan) Allah dan kepada agama Islam, setelah melihat dalam 
diri mereka ada kesiapan untuk menerimanya dengan baik, antusias dan men- 
dengar sungguh-sungguh terhadapnya. Oleh karena itu, setelah berdakwah ke- 
pada mereka berdua, Yusuf segera menafsirkan mimpi mereka masing-masing, 
tanpa mengulangi pertanyaan, seraya mengatakan: 
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Hai kedua temanku dalam penjara: "Adapun salah seorang di antara kamu 
berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamr; adapun yang seorang 
lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. 
Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku). 
(QS. 12:41) 


Yusuf mengatakan kepada mereka berdua: 

SIA ES SN UI Pe H6 9 “Hai kedua temanku dalam penjara, 
adapun salah seorang dari kalian berdua maka akan memberi minum tuannya 
dengan khamr”, yaitu bagi yang bermimpi bahwa dia memeras anggur, tetapi 
Yusut udak menentukan orangnya agar tidak membuatnya berduka. Oleh 
karena itu, 1a tidak a dalam kata-kata selanjutnya: 

Ka on na a éf, $ “Adapun yang seorang lagi maka dia akan 
disalib, lalu burung Manja memakan sebagian dari kepalanya” yaitu untuk orang 
yang bermimpi bahwa dia membawa roti di atas kepalanya. Lalu, mem- 
beritahukan kepada mereka berdua bahwa hal itu sudah ditakdirkan demikian 
dan pasti akan terjadi, karena mimpi seseorang itu merupakan nasib selama 
belum dita'birkan, tetapi bila sudah dita'birkan, maka pasti terjadi. 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari “Ammarah bin al-Ga'ga”, dari Ibrahim 
bin “Abdullah mengatakan: “Setelah mereka berdua mengatakan apa yang di- 
katakan dan dijawab oleh Yusuf, mereka kemudian mengatakan: “Kami tidak 
bermimpi apa-apa.” Maka Yusuf menjawab: $ of as sil AI a ? “Telah 
diputuskan perkara yang kalian berdua menanyakannya kepadaku.” 
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Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara 
mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” Maka syaitan 
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena 
itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. (OS. 12:42) 


Tatkala Yusuf menduga bahwa pelayan minuman raja akan selamat, 
maka Yusuf mengatakan kepadanya secara diam-diam tanpa diketahui oleh 
yang lain -wallahu a'lam-, agar tidak merasa bahwa dia pasti akan disalib, Yusuf 
mengatakan: 4 5, 1: 5 "5 3 $ “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu”, 
maksudnya, ceritakan kisahku kepada tuanmu, yaitu sang raja. Tetapi orang 
yang diberi pesan itu lupa menceritakan pesan itu kepada sang raja, dan hal 
ini termasuk upaya syaitan agar Nabi Allah Yusuf tidak keluar dari penjara. 





D IR TR 


WAN AD AD A ma Kn SS anna BBA Aa aa a aa 


da 
N 
Lea 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 


D P AD A 


IT TR D D DN IN SP AP AI AI AI AI A 


JI 


DN TN TN TN A AN AN A AN A TR 





| 
i 
2 


Ini adalah pendapat yang benar, karena kata ganti (dhamir) dalam 
kalimat $ 4) S5 ML ost 9 “Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan 
(keadaan Yusuf) kepada tuannya,” itu kembali kepada orang yang diyakini 
akan selamat (dan) keluar dari penjara, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, 
Muhammad bin Ishaq dan lain-lain, sedangkan kata bidh'a (beberapa) menurut 
Mujahid dan Qatadah digunakan untuk menunjukkan bilangan antara tiga 
sampai sembilan tahun. 
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Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk di- 
makan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus, dan tujuh butir (gandum) 
yang hijau dan tujuh butir lainnya yang kering.” Hai orang-orang yang ter- 
kemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta'bir mimpiku itu jika kamu 
dapat mena'birkan mimpi.” (OS. 12:43) Mereka menjawab: "(Itu) adalah 
mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu ta'bir mimpi 
itu.” (OS. 12:44) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka ber- 
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dua dan teringat (kepada) Yusuf sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku 
akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 
mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya).” (OS. 12:45) (Setelah pelayan 
itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat di- 
percaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi yang gemuk- 
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
butir (gandum) yang bijau dan tujuh lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.” (QS. 12:46) Yusuf ber- 
kata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, 
maka apa yang kamu tuai (petik) hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS. 12:47) Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari bibit gandum 
yang akan kamu simpan. (QS. 12:48) Kemudian setelah itu akan datang 
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur.” (QS. 12:49) 


Mimpi raja Mesir itu adalah bagian dari takdir Allah 8% sebagai sebab 
yang mengeluarkan Yusuf dari penjara secara terhormat, karena sang raja, 
setelah bermimpi seperti itu sangat terperanjat ketakutan serta keheranan 
dan menanyakan apa ta'birnya. Maka ia mengumpulkan para juru nujum, 
cendikiawan, dan pembesar pemerintahannya, serta pejabat di negara itu. 
Lalu sang raja menceritakan mimpinya kepada mereka, kemudian menanya- 
kan ta pirnya Tetapi mereka tidak mengetahuinya, dan beralasan bahwa 
$ D oud Tru hanyalah mimpi yang kosong” yaitu, mimpi yang bercampur 
aduk yang telah terjadi pada mimpi paduka ini, $ Ja AYI Je a f > 
“Dan kami tidak tahu tentang ta'bir mimpi itu,” maksudnya, kalaupun mimpi 
itu benar, bukan dari pikiran yang kacau, kami pun tidak mengetahui pe- 
nafsirannya. 
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Pada saat itulah orang yang selamat dan keluar dari penjara baru ter- 
ingat kepada Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, karena syaitan membuat- 
nya lupa kepada pesan Yusuf untuk menyebutkan perkaranya kepada raja, 
maka 1a berkata kepa a raja dan orang-orang yang diundangnya untuk ke- 
perluan ini: $ & bG Sii Ui $ “Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang 
yang pandai) mena 'birkannya” yakni penafsiran tentang mimpi itu, 
$ opb- 6 9 “Maka utuslah aku kepadanya”, maksudnya utuslah aku kepada 
Yusuf $E yang terp ercaya itu yang sekarang berada di penjara. Maka mereka 
pun mengutusnya ! ke penjara, dan sesampainya di sana, ia berkata: 
$ al gaal Gl c P “Yusuf, hai orang yang sangat dipercaya, terangkanlah 
kepada kami”, selanjutnya ia menyebutkan mimpi raja, dan pada saat itu Yusuf 
segera menyebutkan ta'birnya, tanpa menyalahkan pemuda itu atas kelalaiannya 
menyampaikan pesan yang pernah dikatakan kepadanya, dan tanpa meminta 
dikeluarkan dari penjara sebagai syarat untuk mena'birkan mimpi raja itu. 
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Tetapi Yusuf berkata: $ Gis Peta pa op “Hendaknya kalian ber- 
cocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa”, maksudnya, akan datang 
pada kalian kesuburan dan hujan selama tujuh tahun berturut-turut. Yusuf 
menafsirkan tujuh ekor sapi itu dengan tujuh tahun karena sapi itulah yang di- 
gunakan untuk mengolah tanah agar dapat mengeluarkan hasil tanaman yang 
berupa bulir-bulir gandum yang hijau. Kemudian, ia memberikan petunjuk 
kepada mereka apa yang harus mereka siapkan pada tahun-tahun itu seraya 
berkata: 4 odst NB VI dk PAT fe s a> Gó $ “Apa yang kalian tuai (petik) 
biarkan tetap pada bulirnya kecuali sedikit yang kalian perlukan untuk makan”, 
maksudnya adalah berapapun hasil dari tanaman kalian pada tujuh tahun yang 
subur itu, simpanlah dalam bulir-bulirnya agar lebih awet dan tidak cepat rusak, 
kecuali sekedar yang kalian perlukan untuk makan, dan makan itupun harus 
dengan hemat, sedikit-sedikit saja, jangan berlebihan, agar dapat kalian guna- 
kan untuk memenuhi kebutuhan kalian selama tujuh tahun masa peceklik 
yang akan datang setelah musim subur selama tujuh tahun itu, yang dalam 
mimpi itu berupa tujuh ekor sapi betina kurus makan tujuh ekor sapi yang 
gemuk, karena tahun-tahun paceklik itu akan menghabiskan semua yang 
mereka kumpulkan pada tahun-tahun musim subur, yang dalam mimpi itu 
berupa bulir-bulir gandum yang kering. 


Yusuf $£l juga memberitahukan bahwa pada tahun-tahun kekeringan 
itu bumi tidak menumbuhkan tanaman sama sekali, kalaupun mereka me- 
nanam, tidak akan menghasilkan apa-apa. Karena itu, ia mengatakan: 

E orea CA A AU dsi p Yang menghabiskan apa yang kalian simpan 
untuk menghadapinya kecuali sedikit dari bibit gandum yang kalian simpan.” 
Kemudian Yusuf memberi kabar gembira kepada mereka bahwa setelah tahun- 
tahun paceklik yang berturut-turut itu akan datang tahun di mana manusia 
mendapat siraman hujan yang cukup dan tanah pun dapat digarap untuk ber- 
cocok tanam dan mereka dapat memeras, sebagaimana biasa pada masa se- 
belumnya berupa minyak, gula dan sejenisnya. 


Bahkan, ada sebagian mufassir (ahli tafsir) mengatakan: “Termasuk me- 
merah susu ternak juga. “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
$ osa $ “Memeras” yaitu memerah susu ternak. 


CNC -4 AÂ Aaaa a azt AR Ga 
ICS A HI ESLT EG a o Ai IG; 
E 
sodimas a LG PS sG Garr, l GA spw 
w $ 2 39 w w w > -a ..? 
n Ld (2) MBA Ora SN San 
At Eh PA A 7A E 25 A aE rr 
AE gyu coa aile Cale G ai ES TA dai E Lita IO 


DN D D TN A TN 
D O 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 429 





D TN 





IT TN TR A A 





rar se l 2... noA Ark UTP PR LN A 
NO r f z ` | | A n w 
Ar - SA Ah 3 a a ji wlad ASA | 
Pai 
- Po At Ae LA 2G 25 € TE hm LAN, - Ti? / 
Aa Yle Á La a SN as 3 La Ld / 
boai j EE jAk "5 ° 
n Sl empol 
y . 


Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala utusan itu datang 
kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan tanya- 
kanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai 
tangannya. Sesungguhnya Rabbku, Mahamengetahni tipu daya mereka." 
(OS. 12:50) Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaan- 
mu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)" 
Mereka berkata: Mahasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu ke- 
burukan dari padanya. Berkata isteri al-“Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran 
itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” (OS. 12:51) (Yusuf 
berkata): "Yang demikian itu agar dia (al-“Aziz) mengetahui bahwa se- 
sungguhnya akn tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwa- 
sanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. (OS. 
12:52) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena se- 
sunggubnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Rabbkn. Sesungguhnya Rabbku Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 12:53) 
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Allah $% berfirman memberitakan tentang raja setelah mereka datang 
membawa ta'bir mimpi yang mengagumkan itu, sehingga raja dapat mengetahui 
keutamaan Yusuf, ilmunya, pengetahuannya yang baik tentang impian sang 
raja, budi pekertinya yang baik terhadap warga negaranya, maka raja berkata: 
$& GA? Bawalah dia kepadaku”, maksudnya keluarkan dia dari penjara dan 
bawalah dia kemari. Setelah utusan raja mendatanginya dan meminta hal itu, 
Yusuf menolak untuk keluar dari penjara kecuali setelah raja dan rakyat me- 
mastikan bahwa dia bersih dari tuduhan dan tetap terjaga kehormatannya 
dari tuduhan berbuat serong dengan isteri al-“Aziz, dan penjara itu bukan 
sebagai balasan dari perbuatannya akan tetapi akibat kezhaliman dan pelanggaran 
terhadap dirinya. Ia (Yusuf) mengatakan: & &L, Jl jl $ “Kembalilah kepada 
tuanmu.” an 
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Terdapat hadits-hadits yang isinya memuji atas sikapnya itu, dan me- 
ngingatkan akan keutamaan, kemuliaan, ketinggian martabat, dan kesabaran 
Yusuf 4. 
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Dalam al-Musnad (Ahmad) dan ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
terdapat hadits yang diriwayatkan oleh az-Zuhri dari Sa'id dan Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah 4 berkata, bahwa Rasulullah & bersabda: 
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“Kami lebih pantas ragu dari Ibrahim ketika berkata: “Yg Rabbku, perlihatkan- 
lah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati,” dan semoga 
Allah memberikan rahmat kepada Luth, ia berlindung kepada tiang yang kuat, 
dan seumpama aku tinggal di penjara seperti Yusuf, pasti aku menyambut 
undangan raja itu.” 


Firman Allah BE, Sami 2 ap B3 “Kiu JP “Raja berkata 
(kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana keadaan kalian ketika kalian menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada kalian)?” Memberitakan tentang 
raja ketika mengumpulkan wanita-wanita yang melukai tangan mereka di 
rumah isteri al-“Aziz. Maka raja bertanya kepada mereka semuanya, sedang 
sebenarnya dia menunjukkan pertanyaan itu kepada isteri al-“Aziz, menterinya. 
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Raja bertanya kepada mereka: $ sai 52 lg S41, 3 Kang “Bagai 
mana keadaan kalian ketika kalian menggoda Yusuf untuk menundukkan diri- 
nya (kepada kalian)” ketika kalian dijamu isteri al-Aziz? 

Te oya ME AG AD ja ar 8 “Mereka berkata: Mahasempurna Allah, kami 
tiada mengetahui $ sesuatu keburukan dari padanya.” Maksudnya, perkataan 
wanita-wanita itu sebagai jawaban atas pertanyaan sang raja: “Mahasuci Allah, 
tidak pantas Yusuf menjadi tertuduh, demi Allah kami tidak mengetahui suatu 
keburukan pun pada dirinya, Maka ketika itu: 

6 GI an Olah ANA JP Isteri al- Aziz segera berkata: Sekarang jelaslah 
kebenaran itu.” ' 
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Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “Dia mengatakan, 
'sekarang kebenaran sudah jelas, gamblang, dan nampak.” 





ep, Te pa, UD “Akulah yang menggodanya untuk me- 
nundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar” yakni benar dalam perkataannya (Yusut 859): “Dia (isteri al- “Azizlah) 
yang menggodaku untuk menundukkan diriku.” $4 Gu SA US 
“Yang demikian itu agar dia (al- Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku ai 
berkhianat kepadanya di belakangnya”, maksudnya, ia mengatakan bahwa ia 
mengakui hal itu agar suaminya mengetahui bahwa 1a tidak mengkhianatinya 
secara diam-diam dan sementara itu juga belum terjadi dosa besar yang telarang, 
tetapi ia hanya sekedar menggoda pemuda itu namun dia menolak, oleh sebab 
itu ia mengaku supaya diketahui bahwa ia bebas dari tuduhan berselingkuh. 
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12. SURAT YUSUF 


Li CAT, Td 15 GAN DS, p “Dan bahwasanya Allah tidak 

meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan)”, Isteri al-“Aziz mengatakan: “Aku tidak membebaskan 
diriku dari kesalahan, karena memang nafsu itu selalu membisikkan dan meng- 
harapkan, oleh karena i itu aku telah menggodanya, karena: 
É eer Si Sa SY “eat o $ “Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh ke- 
pada E kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku”, yaitu yang dijaga 
oleh Allah Iz. 4 7 3 + go UP Sesungguhnya Rabbku Manan lagi 
Mahapenyayang.” 


Pendapat inilah yang lebih terkenal, lebih cocok dan lebih sesuai dengan 


rangkaian kisah ini dan dengan makna kalimat. 


Pendapat demikian disampaikan oleh al-Mawardi dalam tafsirnya, dan 
didukung oleh Imam Abul “Abbas bin Taimiyyah rahimahullah dalam buku 
tersendiri yang ditulisnya. Tetapi ada Yang Nan bahwa perkataan itu 
dari Yusuf #5, ia mengatakan: $ ——- D S f JÉ $ “Agar ia mengetahui 
bahwa aku tidak mengkhianatinya terhadap isterinya $ «JL $ “Dengan diam- 
diam” dan seterusnya sampai akhir dua ayat. Yakni, aku menolak utusan raja 
itu agar raja tahu bahwa aku bebas dari tuduhan tersebut, dan supaya al-Aziz 
mengetahui bahwa $ 4-1 »! SN p “Aku tidak mengkhtanatinya” dengan berbuat 
serong dengan isterinya ketika dia tidak ada di rumah € os% IS gag M ol, 
“Sesungguhnya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan pendapat ini saja. 
Sedangkan pendapat pertama lebih kuat dan lebih jelas, karena konteks pem- 
bicaraan di atas, semuanya merupakan perkataan dari isteri al-“Az1z yang di- 
ucapkan di hadapan raja, sementara Yusuf $&) ketika itu belum hadir bersama 
mereka, tetapi ia baru dipanggil menghadap raja setelah itu. 
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Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai 
orang yang rapat kepadaku.” Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan- 
nya, dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi orang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” (OS. 12:54) Berkata 
Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir): sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (OS. 12:55) 
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Allah 3%, memberitakan tentang raja setelah ia memastikan bahwa 
Yusuf SS bebas dari tuduhan dan dirinya bersih dari apa yang dikatakan orang- 
orang terhadapnya. Raja mengatakan: $ Ki Cin Sd “Bawalah Yusuf 
kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku”, maksudnya 
ia akan kujadikan orang yang dekat denganku dan dijadikan sebagai penasehat- 
ku. 6S LL 9 “Tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia,” maksudnya, 
raja berbicara dengan Yusuf $&l dan mengenal serta melihat kelebihan, ke- 
A mengetahui profil, akhlak, dan kesempurnaannya, raja berkata: 
g bal aS GI Il UI 9 “Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 
yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya di sisi kami”, maksudnya, sesungguhnya 
engkau sekarang telah mendapatkan kedudukan dan kepercayaan di sisi kami, 
lalu Yusuf 3% menjawab: 
& Je Ta A Ja ie pe $ “Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir), a aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengalaman 
(berpengetahuan).” Ia memuji dirinya sendiri. Hal ini boleh bila diperlukan, 
sedangkan pihak lain tidak mengetahui kelebihannya. 


Ia menyebutkan bahwa dirinya haftizh artinya penyimpan yang dapat 
dipercaya, “aliim artinya memiliki pengetahuan dan mengerti tugas yang di- 
embannya. 


Syaibah bin Ni'amah mengatakan, maksudnya menjaga apa yang engkau 
titipkan padaku dan mengetahui tahun-tahun paceklik itu, sebagaimana di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ia minta pekerjaan tersebut karena ia tahu 
kemampuan dirinya di samping bahwa pekerjaannya itu mendatangkan mas- 
lahat bagi orang banyak. Ia meminta dijadikan bendaharawan gudang, yaitu 
piramid tempat menyimpan hasil bumi sebagai persediaan untuk menghadapi 
tahun-tahun paceklik yang sulit seperti yang diceritakannya, sehingga ia dapat 
berbuat dengan cara yang lebih hati-hati, lebih baik, dan lebih tepat bagi mereka. 


Sang raja pun mengabulkan permintaannya, karena senang kepadanya 
dan sebagai penghormatan baginya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir, 
(dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir 
itu. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki 
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dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 
(OS. 12:56) Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi orang- 
orang yang beriman dan selalu bertakwa. (OS. 12:57) 


Allah # berfirman, $ PA nd K AS, > “Dan demikian- 
lah Kami memberi kedudukan pada Yusuf di bumi” maksudnya negeri Mesir, 
bah ena ga ED “Pergi ke mana saja yang ia kehendaki (di bumi Mesir itu).” 


As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Bebas 
berbuat apa saja di sana menurut apa yang ia kehendaki.” Ibnu Jarir berkata: 
“Ia bebas bertempat tinggal di mana saja yang ia inginkan, setelah mengalami 
kesempitan, penjara dan tawanan.” 


(DP OP OP OP OP AI AD A A) AS A 


a a. me Ae ena 9 "Kami melimpahkan rahmat 
Kami kepada siapa yang Kami kehendaki, dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik,” maksudnya, Kami tidak menyia-nyiakan ke- 
sabaran Yusuf dalam menghadapi perlakuan buruk dari saudara-saudaranya 
dan kesabarannya di penjara karena ulah isteri al-“Aziz. Karena itu Allah Ta'ala 
setelah itu memberinya kedamaian, kemenangan, dan dukungan. 


E Š E 2 ae 3 SAI "23, $ “Dan sesungguhnya pahala di 
akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” Allah 
memberitahukan bahwa yang disediakan untuk Yusuf $£9 di akhirat nanti 
lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada kekuasaan dan kewibawa- 
an yang diberikan kepadanya di dunia, sebagaimana firman Allah tentang 
Sulaiman YB, kb AS 21 A as Do, a ail IG lbs in p 
“Inilah Aua Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk 
dirimu sendiri) tanpa pertanggunganjawab, dan sebenarnya dia itu mempunyai 
kedudukan yang dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik” (QS. Shaad: 
39-40). Maksudnya, Yusuf %3 diangkat oleh raja Mesir, ar-Rayyan bin al- 
Walid menjadi menteri di negeri tersebut menggantikan orang Mesir yang 
telah membelinya, yaitu suami dari wanita yang merayunya. Raja Mesir ini 


masuk Islam di tangan beliau %5, demikian pendapat Mujahid. 


Ga No A r aa LAL L gadr”? 
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Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka ke (tempat)nya. 

Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 

(OS. 12:58) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanan- 

nya, ia berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang se ayah denganmu 

(Bunyamin), tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan 

dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu (OS. 12:59) Jika kamu tidak 

membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapatkan sukatan 

lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku", (OS. 12:60) Mereka ber- 

kata: "Kami akan membujuk ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya.” (OS. 12:61) Yusuf 
berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka me- 

ngetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudab- 

mudahan mereka kembali lagi.” (OS. 12:62) 


Saudara-saudara Yusuf datang untuk mendapatkan suplai makanan atas 
perintah ayah mereka, karena ada kabar yang sampai kepada mereka bahwa 
penguasa Mesir memberikan makanan kepada masyarakat dengan harga pokok 
(murah). Maka, mereka membawa barang-barang yang dapat ditukar dengan 
bahan makanan. Berangkatlah sepuluh orang anak Ya'gub %3, kecuali Bunyamin 
saudara kandung Yusuf $£l yang ditahan oleh ayahnya karena ia putra ke- 
sayangannya setelah Yusuf $&. Setelah mereka masuk menghadap Yusuf, 
sedang Yusuf menduduki jabatan tinggi, pemimpin, dan menteri, ia langsung 
mengenal mereka ketika melihat mereka, sementara mereka sama sekali tidak 
mengenalnya, karena mereka berpisah dengannya ketika ia masih kecil dan 
muda belia, serta mereka menjualnya kepada kafilah pedagang. Mereka tidak 
tahu kemana Yusuf dibawa, dan mereka tidak membayangkan dia menjadi 
pejabat penting seperti itu sekarang. Oleh karena itu mereka tidak dapat 
mengenalinya, sedang Yusuf tetap mengetahui siapa mereka itu. 


As-Suddi dan mufassir lainnya menyebutkan bahwa Yusuf bertanya 
kepada mereka seolah-olah tidak mengenal mereka: “Apa gerangan yang mem- 
buat kalian datang ke negeri kami?” Mereka menjawab: “Tuan, kami datang 
untuk mendapatkan makanan.” Ia berkata: “Mungkin kalian ini mata-mata.” 
Mereka menjawab: “Kami berlindung kepada Allah dari hal seperti itu.” Ia 
bertanya: “Jadi kalian ini dari mana?” Mereka menjawab: “Dari negeri Kan'an, 
ayah kami Ya'gub adalah Nabi Allah.” Ia bertanya: “Apakah ia masih mem- 
punyai anak selain kalian”? Mereka menjawab: “Ya, kami berjumlah dua belas 
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orang, tetapi ada adik kami yang sudah meninggal di padang (tegalan), sedang 
dialah yang paling dicintai ayah kami. Saudara sekandungnya masih ada, tinggal 
di rumah untuk menghibur ayah melupakan kesedihannya.” 


Maka, Yusuf memerintahkan agar mereka dijamu dan dihormati. 

Tea KA LI, $ Dan ketika Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka”, maksudnya memenuhi (takaran) dan memberikan kebutuhan 
mereka, dia berkaca “Bawalah kepadaku saudara kalian yang kalian sebutkan 
itu, agar kami Maag. kebenaran cerita yang kalian sebutkan itu: 
bal rn, KS $ gi To SÍ > “Tidakkah kalian lihat bahwa aku menyem- 
purnakan kata dan n penerima tamu terbaik?” Yusuf menarik simpati 
mereka agar kembali lagi kepadanya, kemudian menakuti mereka; 
4 ae I ESN a s PES op Y Jika kalian tidak membawanya kepadaku, maka 
kalian tidak akan mendapat sukatan lagi dariku.” Maksudnya, bila kalian tidak 
membawanya kemari bersama kalian nanti, maka kalian tidak akan mendapat 
jatah makanan lagi, $ ù Je la AAA sy Za Ji IN, $ “Dan j jangan kalian 
mendekatiku. Mereka berkata: Kami akan membujuk ayahnya untuk membawa- 
nya (ke mari) dan kami benar-benar akan melakukannya.” Maksudnya, kami 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendatangkannya kepadamu, agar 
tuan tahu bahwa yang kami katakan itu benar. 


a AN GS JG, $ “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: 
“Masukkanlah barang-barang mereka” barang-barang penukar yang mereka 
bawa, $4 A è È “Ke dalam karung-karung mereka” ke dalam barang- barang 
mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka $ ù Pn 2 Hp Supaya 
mereka kembali lagi” membawa barang-barang itu. 
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Sebagian mufassir mengatakan: “Yusuf %3 khawatir mereka tidak 
punya barang-barang lain lagi untuk ditukar dengan makanan.” Sebagian lain 
mengatakan: “Yusuf merasa tercela bila ia mengambil barang-barang penukar 
makanan dari ayah dan saudara-saudaranya”, dan ada pula yang mengatakan: 
“Yusuf bermaksud agar mereka kembali lagi setelah mendapatkan barang- 
barang itu masih ada dalam karung mereka, karena ia mengetahui bahwa 
mereka bersikap tidak mau menerima barang yang bukan hak mereka dan 
menghindari segala yang diragukan kehalalannya.” Wallahu a'lam. 
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Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya'gub) mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) 
lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami 
pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan sesungguh- 
nya kami benar-benar akan menjaganya.” (OS. 12:63) Berkata Ya'gub: 
"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu.” 
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Allah adalah Mahapenyayang 
di antara para Penyayang. (OS. 12:64) 


Allah $& berfirman tentang mereka bahwa mereka kembali kepada 
ayah mereka seraya mengatakan: $ 3 Ea & CU 1 JG $ “Wahai ayah, kami 
tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi”, maksudnya setelah kali ini, bila 
ayah tidak melepas saudara kami Bunyamin bersama kami untuk mendapat- 
kan sukatan makanan, maka biarkanlah dia pergi bersama kami agar men- 
dapatkan sukatan $ o s63 5 Uj, “Dan kami benar-benar akan menjaganya.” 
Maksudnya, ayah tidak perlu mengkhawatirkan Bunyamin, karena dia pasti 
akan kembali kepada ayah: kata-kata ini sama dengan apa yang telah mereka 
katakan kepada Ya’ gub ketika mereka mengajak Yusuf dahulu: 
$ o Kara DU a ME UD “Lepaskanlah dia besok bersama kami 
untuk bersenang-senang dan bermain, dan kami benar-benar akan menjaganya.” 


(OS. Yusuf: 12) 


Oleh karena itu, Ya' qub, berkata kepada mereka: 

$ js pa de Saus $ yj ale Kik J$ $ Bagaimana aku akan mempercaya- 
kannya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kalian dahulu.” Maksudnya, tidakkah kalian akan 
berbuat kepadanya selain apa yang telah kalian perbuat terhadap saudaranya 
dahulu, kalian melenyapkannya dariku dan memisahkan antara aku dan dia? 
4 35 SEP “Maka Allah adalah sebaik- baik penjaga”, sebagian ahli gira'at 
membacanya bifzhan. & mil ap, “Dan Allah Mahapenyayang di antara 
para penyayang”, maksudnya, “Allah Mahapenyayang kepadaku, dan mem- 
perbaiki ketuaanku, kelemahanku, dan kesusahanku dengan anakku. 


Aku mengharapkan kepada Allah agar mengembalikannya kepadaku 
dan menyatukan kembali hubunganku dengannya, karena Allahlah yang 
Mahapenyayang di antara orang-orang penyayang. 


4 Hafsh, Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya haafizhan, dengan ha' fathah, kemudian alif se- 
sudahnya dan fa' dikasrah, sedang ulama yang lain membacanya dengan ha' dikasrah, dan 


fa' disukun (bifzhan). 
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Tatkala meraka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali 
barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, apalagi yang kita inginkan. Ini barang-barang 
kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan 
keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami 
akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu 
adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)” (OS. 12:65) Ya'gub berkata: 
"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, 
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh.” Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka Ya'gub 
berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini). (OS. 
12:66) 


$: 





Allah Ta'ala memberitakan, Setelah saudara-saudara Yusuf $XI mem- 
buka barang-barang mereka, mereka mendapatkan barang-barang penukaran 
mereka dikembalikan kepada mereka, yaitu seperti yang diperintahkan Yusuf 
kepada bujang-bujangnya agar meletakkan barang-barang penukaran itu dalam 
karung mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka. Setelah mereka 
melihat barang-barang i itu, mereka berkata: $ 6 afi | IG b “Wahai ayah 
kami, apa yang kita cari”, apa yang kita inginkan, $ c o) ela oÑ p “Ini 
barang-barang kita, dikembalikan kepada kita.” 


Sebagaimana dikatakan oleh Qatadah: “Apa lagi yang kita inginkan 


setelah ini, barang-barang kita dikembalikan lagi kepada kita, dan ia telah me- 
menuhi sukatan kita.” 


4 da pa 9 “Dan akan dapat memberi makan keluarga kita”, maksud- 
nya, bila ayah membiarkan saudara kami untuk pergi bersama, kami, kami akan 
kembali membawa makanan untuk keluarga kita, 4 pa ES 153, Oa bs s9 

“Dan kami akan menjaga saudara kami dan mendapat tambahan jatah sukatan 


Nu? 
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seberat beban seekor unta” karena Yusuf Z% memberikan seberat beban seekor 
unta kepada setiap satu orang. 4 ES US$ “Itu adalah jatah sukatan yang 
mudah”, kalimat ini sebagai pelengkap Kn dan pemanis kata. Maksudnya, 
ini dalah hal yang mudah atau sederhana sebagai imbalan karena membawa 
saudaranya yang akan mendapat bagian seperti itu. 


KN AD Op A Sa da JS JEP “Ya'qub berkata: ‘Aku sekali-kali 
tidak akan melepaskannya pergi bersama-sama kalian, sebelum kalian memberi- 
kan janji yang teguh dengan nama D ea maksudnya, bersumpah 
dengan sumpah yang kuat 4 S— V5 LE? “Bahwa kalian akan 
membawanya kembali kepadaku, Na bila kalian A AN: musuh”, kecuali 
bila kalian semua dikalahkan musuh dan tidak dap at a Any 
Tea “AG $ “Setelah mereka memberikan janji mereka,” Ya'qub memper- 
kuat kata-kata mereka seraya berkata: 4 S5 JG JG Al p “Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan ini.” 


Ibnu Ishag berkata: “Ia berbuat demikian karena 1a terpaksa, mengirim 
mereka untuk mendapatkan makanan yang sangat mereka butuhkan dan ter- 
paksa melepas kepergian Bunyamin bersama mereka.” 


k 
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Dan Ya'gub berkata: "Hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama) 
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 
berlainan, namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang se- 
dikitpun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah 
hak Allah, kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya 
saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri.” (OS. 12:67) Dan tatkala 
mereka masuk menurut apa yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara 
yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir 
Allah, akan tetapi itu hanya sesuatu keinginan pada diri Ya'gub yang telah 
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ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena 
Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahuinya. (OS. 12:68) 


Allah $ memberitakan tentang Ya'gub $99, bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya, setelah mereka disiapkan bersama saudara mereka Bunyamin 
untuk pergi ke Mesir, agar mereka tidak masuk dari satu pintu, tetapi agar 
mereka masuk dari pintu yang berbeda-beda, karena sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, Muhammad bin Ka'ab, Mujahid, adh-Dhahhak, Oatadah, 
as-Suddi, dan lain-lain, Ya'gub mengkhawatirkan mereka tertimpa Gin (terkena 
mata karena dengki dan hasad) dari orang lain. Sebab mereka mempunyai 
paras yang tampan, dengan profil dan penampilan yang bagus dan menarik. 
Maka ia khawatir mereka terkena mata orang yang dengki, karena “ain itu 
memang ada dan dapat menjatuhkan seorang penunggang kuda dari punggung 
kudanya. 


Kata-kata Ya'qub: $ e oa i g K3 S IU, 9 “Namun demikian aku 
tidak dapat melepaskan kalian sedikitpun dari atdin Allah” maksudnya, memang 
kehati-hatian ini tidak dapat menolak takdir dan qadha' dari Allah, karena 
jika Allah menghendaki sesuatu, maka tidak dapat ditentang atau ah 
halangi, karena: 

SIS BRG Pe Pee DS EN Ab ale, isy ale SV) SI ol 9 

KA USIA AN SN 
“Keputusan menetapkan sesuatu banyalah hak Allah, kepada-Nyalah aku ber- 
tawakkal, dan hendaknya kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal ber- 
serah diri. Dan tatkala mereka masuk seperti apa yang diperintahkan oleh ayah 
mereka, maka (cara yang mereka lakukan ini), tidaklah melepaskan mereka se- 
dikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanyalah keinginan dalam diri Ya gub 
yang telah ditetapkannya” ' yaitu menghindari terkena mata dari orang yang 
dengki. 4 E GJ ee | s j > Dan sesungguhnya i ia mempunyai pengetahuan, 
karena Kami telah mengajarkannya kepadanya.” 


Qatadah dan ats-Tsauri berkata: “Ia mempunyai pengetahuan tentang 
ilmu Allah.” Sedang Jarir berkata: “Mempunyai pengetahuan karena Kami 
telah mengajiran kepadanya.” 


& HA AA SG, 9 “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 


mengetahui.” 
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Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesungguhnya aku (ini) adalah 
saudaramu, maka janganlah kamu berduka-cita terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS. 12:69) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf setelah 
mereka datang kepada Yusuf bersama saudara sekandungnya, Bunyamin, dan 
menyambut mereka di rumah kehormatan dan ruang tamunya, serta menerima- 
nya dengan penuh keakraban, lemah lembut dan kebaikan, lalu ia berduaan 
dengan saudara kandungnya untuk memberitahukan keadaannya dan apa yang 
telah terjadi pada dirinya, sambil memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah 
saudaranya. 


Dia mengatakan kepadanya agar tidak cemas atau sedih (berdukacita) 
dengan apa yang telah mereka perbuat terhadap dirinya, kemudian meminta 
agar merahasiakan masalah ini dari saudara-saudaranya yang lain, dan tidak 
memberitahukan bahwa dia adalah saudaranya, lalu bersepakat dengannya 
bahwa dia akan merekayasa agar Bunyamin dapat tetap tinggal bersamanya 
dalam keadaan terhormat. 


Naa 
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Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf 
memasukan piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang mencuri.” (OS. 12:70) Mereka menjawab, sambil 
menghadap kepada penyeru-penyeru itu:" Barang apakah yang hilang dari 
pada kamu." (OS. 12:71) Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala (takaran) raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mem- 
peroleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadap- 
nya.” (QS. 12:72) 


ya AT AT AATA A II a a Ba Pa Pa Pa Ran Da Daan Pa Pa a 









IP 


3 A3 AL 3 EL 3 AS AS KAI Ia Sa “In Ia “D.I “II. 


Tafsir Ibnu Katsirjuz 13 441 





Yay ad AD AD AI AD AI) AD AI AGI AS GI GI A 


D Un O 


Ta AP RA RS IN D D D A D D A 





442 





Setelah mempersiapkan mereka dan menaikkan bahan makanan mereka 

di atas punggung-punggung unta mereka, Yusuf menyuruh sebagian bujang- 
bujangnya meletakkan tempat minum yang (terbuat dari perak menurut 
pendapat sebagian besar mufassir, dan sebagian lagi mengatakan terbuat dari 
emas) diletakkan dalam karung Bunyamin secara diam-diam sehingga tidak 
oleh seorang pun. Kemudian, salah seorang penyeru berteriak: 

boy SI Sad GA $ “Wahai kafilah, kalian adalah pencuri.” Maka, mereka 
pun menoleh ke arah penyeru tersebut dan bertanya: 
A PI Ao MERE OEM d “Kalian kehilangan apa? Mereka menjawab: 
Kami kehilangan alat takaran raja” yaitu alat untuk menakar: 
bo Je, “Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mendapat 
makanan seberat beban seekor unta.” Hal ini termasuk upah/pemberian (al- 
ja'alah). 


& sj » UI, 9 “Dan aku adalah penjaminnya”, hal ini termasuk jaminan 


(adh-dhaman) dan tanggung jawab (al-kafalah). 
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Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allah sesungguhnya kamu me- 
ngetahui bahwa kami datang tidak untuk membuat kerusakan di negeri 
(ini) din kami bukanlah para pencuri.” (OS. 12:73) Mereka berkata: "Tetapi 
apa balasannya jika kamu betul-betul pendusta.” (OS. 12:74) Mereka men- 
jawab: "Balasannya, ialah pada siapa ditemukan (barang yang bilang) dalam 
karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya).” Demikianlah 
kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 12:75) 
Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (me- 
meriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian mengeluarkan piala raja itu 
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dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang 
yang Kami kebendaki, dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mahamengetahui. (QS. 12:76) 


Setelah bujang-buj ang itu menuduh mereka (saudara- -saudara Yusuf) 
mencuri, mereka berkata: $ „3 5 CS, PN 2 A Sei SEP “Demi 
Allah, sesungguhnya kalian mengetahui bahwa kami datang bukan untuk berbuat 
kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri.” Kalian telah mengetahui 
dan yakin sejak kalian mengenal kami -karena menyaksikan mereka berperilaku 
baik- bahwa $ 25 L SU, g> NI u kai CÚ $ “Kami datang bukan untuk ber- 
buat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri, ” maksudnya, adat 
kebiasaan kami tidak membolehkan sifat seperti itu. Maka, buj ang-bujang 
itu berkata: $ 325 9 Maka apa balasannya” maksudnya balasan pencuri itu 
bila ternyata barang itu terdapat di antara kalian? 4 7031 S as olp “Apabila 
kalian pendusta” apa balasannya bila kami mendapatkan orang yang meng- 
ambilnya di antara kalian? & 2x os s UAS SS ge G a g A og IG D 
“Mereka menjawab: Balasannya adalah siapa yang didapatkan barang yang hilang 
itu (di dalam karungnya), maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demikian- 
lah kami memberikan pembalasan kepada orang-orang yang zhalim.” 


Demikianlah syari'at Nabi Ibrahim 88 bahwa pencuri harus diserah- 
kan kepada orang yang dicuri hartanya, dan ini pula yang dikehendaki oleh 
Yusuf 350. 


Maka, dia memulai dengan memeriksa karung-karung mereka se- 
belum memeriksa karung saudaranya untuk menyembunyikan maksudnya, 
alga SEN 5 p “Kemudian mengeluarkan tempat minum raja itu dari 
karung saudaranya”, maka Yusuf mengambil Bunyamin dari mereka ber- 
dasarkan pengakuan dan komitmen mereka, serta sebagai konsekuensi dari 
keyakinan mereka. 


Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, $ XL 3 KS WS $ “Demikian- 
lah kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf”, dan hal ini termasuk tipu daya 
yang disenangi, maksudnya dicintai dan diridhai Allah karena mengandung 
hikmah dan kebaikan yang diinginkan. Sedangkan firman Allah: 
$ LI 2 sel 19 oU $ “Tidaklah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja”, maksudnya tidak patut bagi Yusuf mengambil 
saudaranya menurut hukum raja Mesir sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak 
dan mufassir lainnya, tetapi Allah mentakdirkan agar saudara-saudaranya 
berpegang kepada komitmen mereka sebagaimana Yusuf berpegang teguh 
dengan janjinya kepada mereka. 
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Dia mengetahui hal itu dari syari 'at mereka. Sebab itu Allah memuji- 
nya dan berfirman, $ ES (á o% Bp “Kami tinggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki”, sebagaimana berfirman pula, $ “Su ine Ce AN z 2 $ “Allah 
akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kalian”, (OS. 


Al-Mujaadilah: 11). 


$ Je S3 S G3, 9 “Dan diatas setiap or ing yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mahamengetahui. ” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Setiap orang 
yang berpengetahuan, pasti ada di atasnya orang yang lebih berpengetahuan 
lagi, demikian seterusnya sampai berakhir kepada Allah 3&.” 


N 
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Mereka berkata: "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri 
pula saudaranya sebelum ini.” Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan 
itu pada dirinya dan tidak menampakannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmn), dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu terangkan itu.” (OS. 12:77) 


Setelah saudara-saudara Yusuf melihat alat takaran 1 itu dikeluarkan 
dari barang- -barang Bunyamin, mereka berkata: $ 15 «- 4 ¿Í S 28 G ms Ol $ 
“Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya 
sebelum ini.” Mereka membebaskan diri (beralasan) kepada al-“Aziz bahwa 
mereka tidak sama dengan Bunyamin, kalau dia mencuri berarti dia telah ber- 
buat sama dengan apa yang diperbuat oleh saudaranya dahulu, yaitu Yusuf %8. 


Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari “Abdullah bin Abi Najih, 


dari Mujahid, za berkata: “Musibah pertama yang menimpa Yusuf, menurut. 


apa yang sampai padaku, adalah bahwa bibinya binti Ishag adalah anak sulung 
Ishaq dan dia memiliki “sabuk” Ishag. Mereka mewarisinya dengan cara bahwa 
siapa yang tertua, itulah yang berhak memilikinya. Siapa di antara pewaris yang 
menguasai “sabuk” itu yang dapat menyembunyikannya, maka ia memiliki 
tangga yang tidak dapat disaingi oleh orang lai, ia dapat berbuat apa saja yang 
ia inginkan. Setelah Yusuf lahir, oleh Ya'gub diserahkan kepada sang bibi 
untuk mengasuhnya. 


Dengan demikian ia adalah milik sang bibi dan milik Ya'qub juga, se- 
hingga sang bibi sangat mencintai Yusuf melebihi cintanya kepada (saudara- 


À 
E 
A 


AP AO SLS AS AS LS ALS AS AS LS AS ALS AS KA na Sa T T T aS 


AP 








Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


D a 


1». "2 


SE |283K 12. SURAT YUSUF 





saudaranya) yang lain. Setelah ia besar dan berusia beberapa tahun, Ya 'gub 
amat rindu kepada anaknya, kemudian ia mendatangi sang bibi dan mengata- 
kan: “Wahai saudariku, serahkanlah Yusuf kepadaku, demi Allah aku tidak 
tahan berpisah darinya walau sekejap pun.” Dia menjawab: “Demi Allah, aku 
tidak akan membiarkannya untukmu. Biarkanlah dia beberapa hari di rumah- 
ku, supaya aku dapat melihatnya, dapat tenang dan terhibur olehnya”, atau 
ucapan yang semakna dengan itu. Setelah Ya'gub keluar dari rumahnya, sang 
bibi pergi menuju ke tempat “sabuk” Ishag dan diikatkan kepada Yusuf di 
bawah pakaiannya. Kemudian dia berkata: “Aku kehilangan sabuk Ishaq %3, 
carilah siapa yang mengambilnya dan siapa yang mendapatkannya!” Dia me- 
mohon, lalu berkata kepada segenap keluarga: “Carilah!” Mereka menemu- 
kannya pada Yusuf. Sang bibi berkata: “Demi Allah, dia bagiku adalah tangga 
yang dapat aku gunakan sebagaimana keinginanku.” Kemudian Ya'gub men- 
datanginya, dan sang bibi menceritakan peristiwa yang terjadi itu. Ya'gub 
berkata kepadanya: “Kamu berhak kepadanya, kalau ia melakukannya, maka 
dia adalah tangga bagimu, aku tidak dapat berbuat apa-apa selain itu.” Maka 
sang bibi pun menahan Yusuf di rumahnya, dan Ya'gub tidak dapat meminta- 
nya kembali sampai sang bibi meninggal. 


Inilah yang diceritakan oleh saudara-saudara Yusuf ketika ia berbuat 
kepada saudaranya apa yang diperbuat tatkala ia mengambilnya: 
g ga ¿i Kn Ii Sand > Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah 
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu.” Sedangkan firman Allah Ta'ala, 
g ai 3 Ip Sub $ “Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada 
dirinya” yang disembunyikan adalah kalimat berikut, yaitu: 
GO pisa G Ale Ia > $ “Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat- sifat 
kalian) dan Allah Maba N Mengetahui apa yang kalian terangkan (sebutkan) itu”, 
maksudnya Yusuf mengatakannya dalam hati, tidak menyatakannya kaada 
mereka. 


Cara seperti ini termasuk bentuk pengungkapan hati sebelum disebut, 
yang banyak dipakai dan banyak buktinya terdapat dalam al-Qur'an, hadits 
dan bahasa Arab pada umumnya, baik dalam bentuk prosa, berita, maupun 
sya'ir. 
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Mereka berkata: "Wahai al-'Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami 
sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-orang 
yang berbuat baik.” (OS. 12:78) Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan 
kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami temukan 
harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benar- 
lah kami orang-orang yang zhalim.” (OS. 12:79) 


Setelah ditetapkan bahwa Bunyamin yang mengambil, dan diputuskan 


bahwa ia ditahan di tempat Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, mereka 

pun memohon belas- kasihan kepadanya seraya mengatakan: 

g | S K3 ot a qit $ “Wahai al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah 

yang sudah lanjut usia”, maksud mereka, sedang ia sangat mencintainya dan 

menjadi penghibur duka lara atas kepergian anaknya yang hilang. 

GA Pn > “Lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai 

gantinya”, yang akan menggantikannya ditahan di rumahmu $ mma SS ULP 
“Sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-orang yang Pa berbuat 

baik.” Maksudnya, orang-orang yang adil, bijaksana dan menerima kebaikan. 


sn en Y BE ol M3 yup “Yusuf berkata: ‘Aku minta per- 
lindungan kepada Allah dari menahan seseorang selain orang yang kami temu- 
kan barang kami padanya,” sesuai dengan kata-kata dan pengakuan kalian, 
$oJB 5 9 Jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang 
yang zhalim,” maksudnya, bila kami menahan orang yang tak berdosa sebagai 
pengganti orang yang telah berbuat salah. 
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Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf, mereka me- 
nyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua 
di antara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji darimu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 
telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah 
memberi keputusan terhadapku. Dan Allah adalah bakim yang sebaik-baik- 
nya.” (OS. 12:80) Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah 
kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan apa 
yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 
barang yang gaib. (OS. 12:81) Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang benar.” (OS. 12:82) 


Allah 4 memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf S4 bahwa 
tatkala mereka merasa berputus asa untuk dapat membebaskan Bunyamin, 
sedang mereka telah berjanji kepada ayah mereka dan bersumpah untuk mem- 
bawanya kembali bersama mereka, tetapi al--Aziz menolak apa yang mereka 
usulkan, maka mereka menyendiri, menjauh dari orang-orang banyak dan 
berbisik-bisik di antara mereka, $ +55 Jë $ “Berkatalah yang tertua di antara 
mereka”, yaitu yang dahulu memberikan pendapat agar melemp arkan Yusuf 
ke dalam sumur, na mereka bermaksud membunuhnya, ia berkata: 

TE as aA Ara. isi 3 a dah ln — > 9 “Tidakkah kamu ketahui, bahwa se- 
Ma ayahmu telah mengambil janji darimu atas nama Allah,” bahwa 
kalian pasti akan membawanya kembali, dan sekarang kalian telah tahu bahwa 
kalian tidak dapat memenuhi janji itu, padahal o AA kalian sudah pernah 
menyia-nyiakan (menghilangkan) Yusuf. 4 Ni zil o > “Sebab itu aku tidak 
akan meninggalkan bumi i ini’, > maksudnya aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir ini, $ —! J ae ? “Sampai ayah mengizinkanku untuk kembali”, 
maksudnya, T? pulang kepadanya dengan rela dan senang hati kepadaku, 
É d a Ca $ “Atau Allah memberi keputusan terhadapku”, ada yang mengata- 
kan dengan pedang, ada pula yang mengatakan: “hingga aku dapat mengambil 
kembali adikku.” 


$ SUS 15 Ad “Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baiknya.” Ke- 
mudian ia menyuruh adik-adiknya agar memberitahukan kepada ayah mereka 
apa yang sebenarnya telah terjadi, sehingga menjadi alasan bagi mereka dan 
mereka dapat terbebas dari peristiwa itu dengan keterangan mereka yang dapat 
diterima. 


Firman Allah, $ i SN EE, $ “Dan sekali-kali kami tidak dapat 
menjaga (mengetahui) barang yang ghaib.” Qatadah dan Ikrimah berkata: “Kami 
tidak tahu bahwa anakmu telah mencuri.” Sedang ‘Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam mengatakan: “Kami tidak mengetahui yang ghaib bahwa dia telah 
mencuri sesuatu milik raja, tetapi dia bertanya kepada kami: ‘Apakah hukuman 
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bagi pencuri itu?” ba & 3 TAI jas, 9 "Dan tanyakanlah kepada (penduduk) 
negeri tempat kami berada pada waktu itu”, maksudnya (penduduk) negeri 
Mesir, $ Ls LSI 3 sis $ “Dan kafilah yang kami datang bersamanya”, mak- 
sudnya adalah yang menemani kamı, tentang kebenaran dan kejujuran kami, 
serta usaha kami untuk menjaga dan memeliharanya $ ò Gea basi l $ “Dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar”, dalam apa yang kami 
sampaikan kepadamu bahwa dia telah mencuri dan mereka menahannya 
karena pencurian itu. 


Ya'gub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku, sesungguhnya 
Allah-lah yang Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. 12:83) Dan 
Ya'gub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai 
duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap 
anak-anaknya). (OS. 12:84) Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa engkau 
mengingati Yusuf, sehingga engkau mengidap penyakit yang berat atau 
engkau termasuk orang-orang yang binasa.” (OS. 12:85) Ya'gub menjawab: 
"Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan ke- 
sedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahui- 
nya.” (OS. 12:86) 


Ya'qub berkata kepada mereka seperti apa yang telah dikatakannya 
ketika mereka datang membawa baju Yusuf yang berlumuran darah palsu: 
$ Jas sa al AN K LS y “Hanya dirimu sendirilah yang memandang 
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baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku).” 

Muhammad bin Ishaq mengatakan: “Setelah mereka datang kepada Ya'qub 
dan memberitahukan apa yang telah terjadi, maka ia menuduh mereka dan 
menduga hal itu sama seps erti apa Ayang mereka perbuat terhadap Yusuf.” Ia 
berkata: $ Jes “a af aS SL #9 Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan bana g buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku).” Sebagian orang mengatakan: “Karena perbuatan mereka ini 
berkaitan dengan perbuatan mereka yang pertama, maka hukumnya pun 
ditarik dan diberlakukan kepada perbuatan n mereka yang pertama, dan tepatlah 
perkataannya: $ Je 1 Sal SIS. j9 Hanya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik 


itulah (kesabaranku).” 


Kemudian ia mengharapkan kepada Allah semoga berkenan mengem- 
balikan ketiga putranya yaitu Yusuf, dan kedua saudaranya Bunyamin dan 
Rubail yang tinggal di Mesir menunggu keputusan Allah, apakah ayahnya 
akan rela kepadanya dan menyuruhnya kembali kepadanya, atau dapat meng- 
ambil adiknya secara diam- diam, oleh karena itu ia mengatakan: 
$ La YA) Kana en AN SM $$ “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
mereka semuanya kepadaku, sesungguhnya Allahlah yang Mahamengetahui,” 
keadaanku € SK b “Lagi i Mahabijaksana” dalam perbuatan, qadha’ dan takdir- 
Nya. Kab y de ily JG i s > “Dan Ya'qub berpaling dari mereka 
(anak: anaknya) seraya berkata: “Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf”, maksudnya 
1a berpaling dari anak-anaknya dan berkata sambil teringat kembali kesedihan 
pertama yang sudah lama. $ x. y — 6 $ “Aduhai dukacitaku terhadap 
Yusuf”, kesedihannya kepada kedua anaknya telah menggugah kembali ke- 
sedihan lama yang terpendam. 


Adh-Dhahhak mengatakan: “Sedang dia memendam dukanya, sedih 
dan susah.” Pada saat itu anak-anaknya merasa kasihan kepada Ya'gub dan 
mereka berkata kepadanya didorong oleh rasa kasih-sayang dan kasihan ke- 
padanya: $ w ,— PEN AE “Demi Allah, senantiasa engkau mengingati 
Yusuf”, _ maksudnya, engkau tak pernah lepas dari mengingat-ingat Yusuf, 
EUon SS $ “Sehingga engkau menjadi lemah”, maksudnya, lemah daya 
kekuatannya $ 5S a o$ Sè “Atau menjadi salah satu dari orang-orang 
yang binasa.” Mereka mengatakan: “Kalau ayah terus-menerus dalam keadaan 
seperti ini, kami yan ayah akan rusak dan binasa.” 


GM 53 A SS Jep “Ya'gub menjawab: aan hanya 

kepada Allah Png mengadukan kesusahan dan kesedihanku””, maksudnya, Ya" gub 
menjawab perkataan mereka dengan mengatakan: $ (— Pb SL 
“Sesungguhnya aku Tn kesusahan dan kesedihanku” kesusahan yang 
aku alami ini, $ SI 2 “Kepada Allah,” hanya kepada Allah saja aku mengadu. 
$ OKU Al Ga Sel, 9 “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahui”, maksudnya, aku mengharapkan segala kebaikan dari-Nya. 
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Ibnu Tn mengatakan bahwa yang dimaksud dengan: 
g o pya AN On mel > “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahui”, yaitu mimpi Yusuf adalah benar dan Allah pasti akan menjadi- 
kannya kenyataan. 
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Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesunggub- 
nya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” 
(OS. 12:87) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: 
"Hai al-'Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah.” (OS. 12:88) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang Ya'qub &&I bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya agar pergi ke mana saja di muka bumi ini untuk mencari berita 
tentang Yusuf dan saudaranya, Bunyamin. Kata tahassus” dipakai dalam men- 
cari berita kebaikan, sedang tajassus’ dipakai dalam mencari berita keburukan. 
Dia membangkitkan semangat, memberi kabar gembira dan menyuruh mereka 
agar tidak putus asa dari rahmat Allah dan agar terus-menerus berharap dan 
me-mohon kepada Allah supaya tercapai maksud dan tujuan mereka, karena 
hanya orang-orang kafirlah yang putus asa dan harapan dari rahmat Allah 3&. 


Firman Allah #£, $ «is | js Ls $ “Setelah mereka masuk ke tempat 
Yusuf”, kalimat lengkapnya: “Maka mereka pun p pergi dan masuk ke negeri 
Mesir, lalu masuk menemui Yusuf, 4 ji sf, ZA d GAG 1 JG $ “Mereka 
berkata: “Hai al- Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan” yaitu 
kekeringan, paceklik, dan kekurangan makanan, $ isih istas K>; $ “Dan 
kami datang membawa barang-barang yang tak berharga”, dan kaini membawa 
pengganti harga makanan yang akan kami peroleh, tetapi hanya bernilai sedikit, 
sebagaimana dikatakan Mujahid, al-Hasan, dan para mufassir lain. Sedangkan 
Ibnu “Abbas menafsirkannya dengan barang-barang buruk yang tidak layak, 
seperti karung bekas dan tali. Dalam satu riwayat dari Ibnu “Abbas disebut- 
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kan pula uang perak (dirham) yang jelek dan tidak laku, kecuali dengan me- 
ngurangi harganya, demikian pula dikatakan oleh Qatadah dan as-Suddi. 


Kata izja’ pada asalnya berarti, mendorong sesuatu yang lemah, seperti 
dikatakan oleh Hatim Tha-i dalam salah satu bait sya'irnya: 


If Kn ai ~ da a Su 
“Aku memenuhi panggilanmu untuk dua orang yang sangat membutuh- 


kan yaitu seorang tamu yang membela diri dan para janda yang men- 
dorong seorang duda pada malam hari disebabkan kelemahannya.” 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya yang memberitakan kisah mereka, 
$ SS Aa PE 9 “Maka penuhilah sukatan untuk kami”, maksudnya berikan 


kepada kami dengan harga yang sedikit ini seperti apa yang pernah kamu beri- 
kan kepada kami dulu. 


Ibnu Juraij mengatakan: $ U& sXsf, 9 “Dan bersedekahlah untuk kami” 
dengan mengembalikan adik kami. Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: 
$ Eb SX, $ “Dan bersedekahlah untuk kami”, maksudnya dengan menerima 
ne yang tidak berharga ini dan anda merasa puas dengannya. 


Sufyan bin “Uyainah pernah ditanya: “Apakah haram sedekah untuk 
salah seorang Nabi sebelum Nabi Muhammad #£?” Ia menjawab: “Apakah 
kamu belum mendengar, firman Allah: 
$ EN SP A a 3 KS IS Ar 9 “Maka penuhilah sukatan untuk 
kami, dan bersedekahlah kepada kami sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Utsman bin al-Aswad, aku mendengar 
Mujahid ditanya: “Apakah makruh hukumnya bila seseorang dalam do'anya 
mengatakan, Ya Allah bersedekahlah kepadaku?” Ia menjawab: “Ya, karena 
sedekah itu hanya bagi orang yang Sutan pahala (dari Allah)? 
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Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmn itu.” (OS. 12:89) Mereka berkata: "Apakah kamu 
ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudara- 
ku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami.” 
Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguh- 
nya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” 
(OS. 12:90) Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah me- 
lebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa) (OS. 12:91) Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada 
cercaaan terbadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Allah adalah Mahapenyayang di antara para penyayang.” (OS. 12:92) 


Allah # memberitakan tentang Yusuf %4, bahwa setelah saudara- 
saudaranya menceritakan penderitaan yang menimpa mereka, berupa ke- 
keringan, kesempitan, kekurangan pangan, dan peceklik yang melanda semua 
orang, ia teringat kepada ayahnya dan kesedihannya karena kehilangan kedua 
putranya, sedangkan dia sendiri menikmati kedudukan tinggi di kerajaan, 
kekuasaan dan keluasan rizki. 
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Pada saat itu timbullah rasa iba, belas kasihan, dan sayang terhadap 
ayah dan saudara-saudaranya, dia pun menangis, dan mengenalkan dirinya 
kepada mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa 1a mengangkat mahkota 
dari keningnya dan terlihatlah tahi lalat yang ada pada keningnya dan ia ber- 
kata: $ olal ail Fisl n AU t j > “Apakah kamu mengetahui 
(kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika 
kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?” bagaimana mereka memisah- 
kan antara dia dan saudaranya $ o lats 5i 3| $ “Ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmu itu?” Maksudnya, yang membawa kalian berbuat demikian 
adalah kebodohan kalian terhadap akibat perbuatan itu, sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian ulama salaf bahwa setiap orang yang durhaka kepada Allah 
adalah orang yang bodoh. Tetapi, makna yang jelas adalah Yusuf mengenalkan 
dirinya kepada mereka dengan izin Allah, sebagaimana menyembunyikan 
jatidirinya pada dua kali pertemuan sebelumnya juga dengan izin Allah Ta'ala. 
Wallahu a'lam. 


Namun, setelah keadaan mereka semakin sempit dan urusan mereka 
menjadi sulit, Allah memberikan jalan | keluar dari kesempitan itu, sebagaimana 
firman-Nya, $ ' Ma 2 Ir a na o% $ “Karena sesungguhnya setelah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(QS. Alam Nasyrah: 5-6) 


Pada saat itu mereka berkata: $4 ay oY Bs $ “Apakah kamu ini 
benar-benar Yusuf?” Mereka sangat heran, karena mereka datang semenjak dua 
tahun lebih, mereka tidak mengenalnya, tetapi dia mengenal mereka dan me- 
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nyembunyikan jatidirinya. Oleh karena itu, mereka menanyakan: 

GUA ny hap UE Lp ULP “Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 
la menjawab: Aku memang Yusuf, dan ini adalah saudaraku (Bunyamin).” 
Fiman Allah, $ Uk MH EP “Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia- 
Nya kepada kami” dengan mempertemukan kita setelah berpisah sekian lama. 


Hai ma OB lai Gp AP “Se. 
sungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Mereka berkata: 
“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami,” mereka 
mengatakan demikian sebagai pengakuan atas keutamaan dan kelebihan Yusuf 
di atas mereka dalam rupa, akhlak, keluasan rizki, kekuasaan, dan perilaku 
serta kenabian (-menurut pendapat ulama yang tidak menganggap saudara- 
saudara Yusuf sebagai Nabi-), dan mereka mengakui juga bahwa mereka telah 
berbuat jahat (dosa) dan salah kepadanya. 


g A KÍ GN JG $ “Yusuf berkata: Pada hari ini tidak ada cercaan 
terhadap kalian”, maksudnya tidak ada cercaan dan celaan lagi kepada kalian 
pada hari ini, dan aku tidak akan menyebut-nyebut lagi dosa kalian terhadapku 


mulai hari ini. 


Kemudian menambahkan do'a ampunan untuk mereka seraya berkata: 
TN P Si 1 35 9 “Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Allahlah Mahapenyayang di antara para penyayang.” 
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Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke 
wajah ayahku, nanti ia akan melibat kembali; dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku.” (OS. 12:93) Tatkala kafilah itu telah keluar (dari 
negeri Mesir) berkata ayah mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku)” (OS. 12:94) Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang duhulu.” (OS. 12:95) 
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Yusuf 358) berkata: “Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini: 
Gas SG BE ars Se o > ili $ lalu letakkanlah di wajah ayahku, nanti ia akan 
dapat melihat o ayahnya menjadi buta karena terus-menerus menangisi 
Yusuf. $ imos | saat y0 > “Dan bawalah keluarga k kamu semua kepadaku”, 
maksudnya adalah Bani Ya'qub, semuanya. g al alas GS, > “Tatkala kafi lah 
itu telah keluar” dari negeri Mesir, $ . à i Jú “Ayah mereka berkata” yaitu 
Ya qub a kepada keluarganya yang masih tinggal di rumah, 
Eoad I ey ayay S1? “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekira- 
nya kamu tidak menudubku lemah akal”, maksudnya menganggapku orang 
tua yang pikun. 


Al-Hasan dan Ibnu Juraij mengatakan: “Jarak antara keduanya (Ya'qub 
dan Yusuf) delapan puluh farsakh”, dan telah berpisah selama delapan puluh 
tahun.” 


$ enal N S3 SU) $ “Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Masih dalam kesalahanmu yang lama.” 


Sedangkan Qatadah mengatakan: “Karena cintamu kepada Yusuf, kamu 
tidak dapat melupakannya dan tidak pula dapat melalaikannya.” Mereka 
mengatakan kata-kata yang kasar kepada ayah mereka yang seharusnya tidak 
patut dikatakan kepada ayah mereka dan kepada seorang Nabi. Semoga shalawat 
dan salam terlimpah atasnya. 


Demikian pula pendapat as-Suddi, dan lain-lainnya. 
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Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju 
gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu kembalilah ia dapat melibat. Berkata 
Ya'qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya.” (QS. 12:96) Mereka berkata: 
"Wahai ayah kami, mobonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa 
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).” 


" Farsakh- jarak lebih kurang 8 km atau 34 mil“Fd- 
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(OS. 12:97) Ya'gub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu ke- 
pada Rabbku. Sesungguhnya Allah-lah yang Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang.” (OS. 12:98) 


Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Al-Basyiir adalah pembawa 
surat, sedang Mujahid dan as-Suddi mengatakan: “Pembawa berita gembira itu 
adalah Yahudza bin Ya'gub.” As-Suddi selanjutnya mengatakan: “Dia yang 
menyampaikan kabar itu karena dia yang membawa baju Yusuf yang dilumuri 
dengan darah palsu dahulu. Jadi, ia ingin membersihkan dirinya dari kesalahan 
lama itu dengan cara ini. Maka, dia yang membawa baju Yusuf itu dan me- 
letakkannya di wajah ayahnya, tiba-tiba ia dapat melihat kembali.” 


Saat itu Ya'qub berkata kepada anak-anaknya: 
AN A A A ji JI 9 “Tidakkah aku katakan kepadamu bahwa 
aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya?” Maksudnya, 
aku tahu bahwa Allah akan mengembalikan Yusuf kepadaku, dan aku juga 
mengatakan: $ 012 NY) ny eS Tn A $ “Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal fpikun).” Pada saat 
itu mereka berkata memohon kepada ayah mereka dengan lemah-lembut: 
SI PA aaa a Ea JÉ bt É A G i Tak UC > “Wahai 
ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). Ya'gub berkata: “Aku akan 
memohonkan ampun bagi kalian kepada Rabbku. Sesungguhnya Allah-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” Maksudnya, siapa saja yang mau ber- 
taubat kepada Allah, maka Allah pasti menerima taubatnya (mengampuninya). 

Ibnu Mas'ud, Ibrahim at-Taimi, “Amr bin Oais, Ibnu Juraij, dan lain- 
lain mengatakan, bahwa Ya'qub menunda (menangguhkan) mereka sampai 


(dini hari) waktu sahur. 
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Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf merangkul ibu-bapak- 
nya dan dia berkata: "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman.” (QS. 12:99) Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebabkan diri seraya sujud kepada 
Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang 
dahulu itu, sesungguhnya Rabbkn telah menjadikan suatu kenyataan. Dan 
sesungguhnya Rabbku telah berbuat baik kepadaku, ketika dia membebas- 
kan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun Badui 
yaitu padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
saudara-saudaraku. Sesungguhnya Rabbku Mahalembut terbadap apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 12:100) 


Allah 88 memberitakan tentang kedatangan Ya'gub $$8I ke tempat 
Yusuf $4 dan masuknya ia ke negeri Mesir, setelah Yusuf meminta kepada 
saudara-saudaranya supaya mereka membawa seluruh keluarganya. Maka 
mereka semua berangkat, meninggalkan negeri Kan'an menuju negeri Mesir. 
Setelah Yusuf SS diberi kabar bahwa mereka hampir sampai di Mesir, dia 
segera keluar untuk menerima mereka. Dan sang Raja pun memerintahkan 
semua pejabat negara dan tokoh masyarakat agar keluar bersama Yusuf untuk 
menyambut Nabi Ya'qub && bahkan ada yang mengatakan bahwa sang Raja 
pun keluar untuk menyambutnya, dan pendapat inilah yang lebih cocok. 


Terdapat kemusykilan (masalah/ persoalan) dalam firman Allah & 

g Fa alba JB, OT AI) sale > “Setelah mereka masuk ke tempat Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu bapaknya, dan dia berkata: Masuklah kalian ke negeri Mesir.” 
Bagi banyak mufassir, sebagian mengatakan bahwa hal ini termasuk kategori 
mendahulukan yang seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan yang seharus- 
nya didahulukan, dan artinya adalah: “Masuklah Mesir insya Allah kalian 
dalam keadaan aman, dan ia merangkul ibu bapaknya. Dan dia menaikkan 
ibu bapaknya ke atas singgasana.” 


Ibnu Jarir menyanggah pendapat ini dengan baik, kemudian ia memilih 
pendapat yang dikemukakan oleh as-Suddi, bahwa Yusuf merangkul ibu 
bapaknya ketika bertemu dengan mereka, kemudian setelah mereka sampai 
di pintu gerbang negeri ini, Yusuf berkata: 
£ Ina MI ol Fa Ie $ “Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman.” Pendapat ini pun masih perlu diteliti lagi, karena tindakan 
merangkul hanya terjadi di rumah, seperti ditunjukkan firman Allah: 

Kasi SI SJ $ “Merangkul saudaranya kepada dirinya.” 


Apa yang menghalangi jika kita katakan bahwa Yusuf, setelah sampai 
di rumah dan merangkul mereka mengatakan: “Masuklah ke Mesir!,” dan ia 
pun memberikan jaminan dengan mengatakan: “Tinggalah di Mesir insya Allah 
kalian aman dari penderitaan disebabkan oleh kekeringan dan paceklik.” 
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Firman Allah BE, $ 51 — G4: $ “Yusuf merangkul ibu-bapaknya.” 
As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Sesungguhnya 
mereka adalah bapak dan bibi (saudari ibu)nya, karena ibunya sudah meninggal 
sejak lama. Sedang Muhammad bin Ishaq dan Ibnu Jarir mengatakan, ayah 
dan ibunya masih hidup. Dan Ibnu Jarir mengatakan: “Tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa ibunya sudah meninggal, dan teks al-Qur'an menunjuk- 
kan bahwa ibunya masih hidup.” Pendapat yang didukungnya inilah yang 
kuat dan merupakan pendapat yang ditunjukkan oleh susunan kalimatnya. 


Dan firman Allah, $ WI Je £ 8, 9 Dan dia menaikkan ibu-bapak- 
nya ke atas singgasana.” Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lainnya mengatakan: 
“Maksudnya adalah kursi kerajaan, Yusuf mendudukkan mereka berdua di 
atas kursi kerajaan bersama dia.” $ KS S5, 9 “Dan mereka semua merebah- 
kan diri sujud kepada Yusuf”, maksudnya, ayah, ibu, dan saudara-saudaranya 
yang lain yang DEDNA sebelas orang sujud kepadanya. 


$ js CA A 5 5 J X 1 cl JG. » $ “Dan Yusuf berkata: Wahai ayahku, 
inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu”, yaitu yang diceritakan kepada ayahnya 
dahulu, $$ jas elus, E: “Sesungguhnya aku melihat sebelas bintang.” 
Hal ini diperbolehkan an syari'at mereka, bila mereka memberi salam 
kepada orang besar mereka sujud kepadanya, dan hal ini berlaku sejak Nabi 
Adam sampai syari'at Nabi Isa #4. 


Tetapi cara seperti itu diharamkan dalam agama Islam, yang menjadikan 
sujud hanya milik Allah 98 saja. Inilah inti dari pendapat Qatadah dan lain- 
lainnya. 


Disebutkan dalam hadits bahwa Mu'adz datang ke negeri Syam dan 
melihat penduduknya bersujud kepada uskup-uskup mereka. Setelah kembali, 
ia segera sujud kepada Rasulullah &, maka beliau bertanya: “Apa yang kamu 
perbuat ini hai Mwadz?” Ia menjawab: “Saya melihat mereka bersujud kepada 
uskup-uskup mereka, sedang engkau wahai Rasulullah, lebih berhak disujudi 
daripada mereka,” maka beliau bersabda: 


(GAE Ai pba Garg Semi LAN SI In SI a LIS H) 
“Andaikata aku boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, pasti 


aku menyuruh wanita bersujud kepada suaminya karena besarnya hak suami 
terhadap isterinya.” 


Kesimpulannya, sujud kepada orang lain itu diperbolehkan dalam syari'at 
mereka. Oleh karena itu mereka merebahkan diri bersujud kepada Yusuf, 
kemudian ia berkata: $ pa e gls s js J S3, pa ó cy $ “Wahai ayah- 
ku, inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu. Sesungguhnya Rabbku telah menjadi- 


? Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits nomor 1853, dan Imam Ahmad. 
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kannya suatu kenyataan.” Maksudnya, inilah kenyataan dari mimpiku dahulu itu, 
karena ta'wil itu berarti kenyataan sebenarnya yang terjadi dari mimpi : atau 
hal-hal lainnya. Sebagaimana Allah berfirman, $ aa ae z Tae vr as ja $ 
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali ta'wil (terlaksananya kebenaran) 
al-Qur'an, pada bari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur'an itu.” (QS. Al- 
A'raaf: 53). Maksudnya, pada hari Kiamat akan terjadi pada mereka apa yang 
telah dijanjikan kepada mereka berupa kebaikan maupun keburukan. 


Pa PP ISI A 


4ú do Gs d p “Sesungguhnya Rabbku telah menjadikannya suatu 
kenyataan”, maksudnya, benar-benar menjadi kenyataan. Dia menyebutkan 
nikmat-nikmat Allah yang telah didapatkannya: 
gai a E ss LA £ sl 13, $ “Dan sesungguhnya Rabbku 
telah berbuat baik kepadaku, ketika mereka membebaskanku dari rumah penjara 
dan ketika membawa kalian dari dusun Badui”, yaitu padang pasir. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Juraij dan lain-lain bahwa mereka itu hidup di padang 
pasir dan hidup sebagai penggembala ternak: 
Geng Lada DAA SH Pelan A Pol oa > “Setelah syaitan merusak 
bubungan antara aku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Rabbku Mahalembut 
terbadap apa yang Dia kehendaki.” Maksudnya, bila menghendaki sesuatu, 
maka Allah menyiapkan sarana dan sebabnya, mentakdirkan dan memudah- 
kannya. 


NU... 
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$ SAN pa il d “Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamengetahui” apa yang 
baik bagi hamba-Nya, $ SI 9 “Lagi Mahabijaksana” dalam segala perkataan, 
perbuatan, gadha' dan gadar-Nya, dan segala yang dipilih dan dikehendaki-Nya. 
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Ya Rabbku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku se- 
bahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir 
mimpi. (Ya Rabb) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di akbirat, wafatkanlah aku dalam keaadaan Islam dan gabung- 
kanlah aku dengan orang-orang yang shalih. (OS. 12:101) 


Ini adalah do'a Yusuf kepada Rabbnya 48, setelah nikmat yang diberi- 
kan kepadanya sempurna dengan dapat berkumpulnya ia dengan bapak, ibu 
dan saudara-saudaranya, dan anugerah lain yang berupa kenabian dan ke- 
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kuasaan (kerajaan). Dia memohon kepada Rabbnya agar nikmat yang sempurna 
yang telah diterimanya di dunia ini berlanjut di akhirat nanti, dan agar ia di- 
wafatkan dalam keadaan Islam -demikian menurut adh-Dhahhak-, serta di- 
gabungkan dengan orang-orang yang shalih, yaitu saudara-saudaranya para 
Nabi dan Rasul, semoga shalawat dan salam terlimpah atas mereka seluruhnya. 


Ada kemungkinan do'a ini diucapkan Yusuf pada waktu menjelang 
wafatnya sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
dari ‘Aisyah radhiallahu ‘anha bahwa Rasulullah $% mengangkat jarinya tatkala 
menjelang wafat dan berkata: “Allahumma firrafiiqil a'la”, tiga kali. 


Dan ada kemungkinan dia berdo'a memohon agar wafat dalam keadaan 

Islam dan bergabung dengan orang-orang shalih sewaktu ajalnya datang dan 

umurnya telah habis. Bukan memohon hal tersebut terjadi seketika itu, seperti 

yang dikatakan orang yang mendo'akan orang lain: “Semoga Allah mewafatkan- 

mu dalam keadaan Islam,” atau berdo'a dengan mengatakan: “Ya Allah, hidup- 

kan kami dalam keadaan muslim dan matikan kami dalam keadaan muslim 
dan gabungkan kami dengan orang-orang yang shalih.” 


PD AP A 


Ada kemungkinan pula dia berdo'a agar permohonannya dikabulkan 
seketika itu juga. Hal ini dibolehkan dalam agama mereka seperti dikatakan 
oleh Oatadah. 


Firman Allah, $ zést an, LA f9 “Wafatkanlah aku dalam 
keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih.” Setelah 
Allah mengumpulkan keluarganya dan menyenangkan hatinya, sedangkan 
saat itu ia bergelimang di dunia dengan kekuasaan dan kemakmuran, maka 
dia merindukan pertemuan dengan orang-orang shalih sebelumnya. Ibnu “Abbas 
berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun sebelum Yusuf X yang mengharapkan 
kematian, tetapi hal ini tidak diperbolehkan dalam syari'at kita.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah 
& bersabda: 


LA RI Had IYA LA IV OS Oh ag IP Fa IA SIA LI) 
CE AP ISI BII UN NYA BPI AS U 

“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian 
karena bahaya yang menimpanya, jika ia dalam keadaan terpaksa mengharap- 
kan kematian, maka hendaklah mengatakan: “Ya Allah, hidupkanlah aku, 


kalau memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang 
mati itu lebih baik bagiku.” 


Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim sebagai berikut: 
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“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian 
karena bahaya yang menimpanya, karena kalau ia orang baik, maka akan ber- 
tambah lagi kebaikannya, dan bila ia orang buruk, ada kemungkinan ia ber- 
taubat. Tetapi hendaklah mengatakan: “Ya Allah, hidupkanlah aku, kalau 
memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang mati 
itu lebih baik bagiku.” 


Hal tersebut jika bahaya itu hanya mengancam dirinya, tetapi jika 
bahaya itu mengancam agamanya, maka seseorang diperbolehkan mengharap- 
kan kematian, sebagaimana firman Allah Ta'ala yang menceritakan tukang- 
tukang sihir Firaun yang diancam agamanya setelah mereka beriman bersama 
Musa, dan diancam pula: akan dibunuh, maka mereka berkata: 

TAN Su AT, 9 “Ya Rabb kami, limpahkanlah kepada kami ke- 
sabaran dan wafatkanlah kami dalam keadaan muslim.” (OS. Al-A'raaf: 126) 
Maryam berkata ketika ia merasa sakit saat akan melahirkan anak yang memaksa 
ia bersandar pada pangkal pohon kurma: g É EL a ca e ? 
“Mengapa aku tidak mati saja sebelum ini dan aku menjadi orang yang tidak 
berarti lagi dilupakan,” (OS. Maryam: 23) setelah ia mengetahui bahwa orang- 
orang menuduhnya berzina, karena dia tidak bersuami, tetapi ternyata hamil 
dan melahirkan anak. Mereka mengatakan: 

GA SEN Sg aja PA SU oa EU ES sn SAP “Wahai 
Maryam, kamu telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar. Wahai saudara 
perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat, dan ibumu 
sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (OS. Maryam: 27-28). Maka, Allah mem- 
berikan pertolongan dan jalan keluar dari keadaan itu dan membuat bayi yang 
masih dalam ayunan itu mampu berbicara bahwa dia adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, ia (Isa #5) menjadi ayat (tanda) keagungan Allah dan 
mukjizat yang cemerlang. 


Dalam hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at- 
Tirmidzi tentang kisah mimpi dan do'a, disebutkan: “Apabila Engkau meng- 
hendaki terjadinya fitnah pada suatu kaum, maka panggillah aku menghadapmu 
(wafatkanlah aku) tanpa mengalami fitnah.” Tatkala terjadi fitnah yang menimpa 


agama, maka diperbolehkan berdo'a memohon kematian. 


Oleh karena itu, “Ali bin Abi Thalib &5 pada akhir masa kekhalifahan- 
nya, setelah melihat bahwa urusan umat tidak dapat dikuasainya, bahkan 
suasana semakin meruncing, “Ali berkata: “Ya Allah, panggil sajalah aku meng- 
hadapmu, karena aku sudah bosan dengan mereka dan mereka pun sudah 
bosan denganku.” 


Al-Bukhari rahimahullah, setelah terkena fitnah, dan terjadi masalah 
antara dia dan amir (penguasa) Khurasan, ia berkata: “Ya Allah, wafatkanlah 
aku kepada-Mu.” 
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Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang ghaib yang Kami wahyu- 
kan kepadamu (Muhammad), padahal kamu tidak berada pada sisi mereka, 
ketika mereka memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam 
sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya. (OS. 12:102) Dan sebahagian 
besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat menginginkan- 
nya. (OS. 12:103) Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 
alam. (OS. 12:104) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad #8 setelah mencerita- 
kan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah meninggikan Yusuf di atas 
mereka dan menjadikan untuknya akibat yang baik, kemenangan, kerajaan, 
dan kekuasaan, padahal mereka bermaksud berbuat kejahatan, kehancuran, 
dan kematian baginya. 


Kisah ini dan kisah-kisah serupa adalah sebagian dari kabar ghaib yang 
terjadi pada masa lampau, $ DVI «— $$ “Yang Kami wahyukan kepadamu” dan 
Kami beritahukan kepadamu wahai Muhammad, karena di dalamnya terdapat 
suri tauladan bagimu, dan nasehat bagi orang- orang yang menyelisihimu. 
$ mi GE s $ “Padahal kamu tidak ada di sisi mereka” tidak hadir di sisi 
mefeka dan tidak pula menyaksikan mereka. 


E aal Ni 3| > “Ketika mereka memutuskan rencana mereka” untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, 4 D YSS: 24 $ “Dan mereka sedang mengatur 
tipu daya,” terhadapnya (Yusuf), tetapi Kami memberitahukannya melalui 
wahyu yang diturunkan kepadamu, seperti firman Allah lainnya: 

g l o ak 3| mera G a sẹ “Padahal kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka melemparkan anak-anak panah mereka (mengundi), ” (QS. Ali-Imran: 
44). Allah berfirman bahwa dia adalah Rasul-Nya dan diberitahukan-Nya 
berita-berita masa lampau yang mengandung suri tauladan dan keselamatan 
agama dan dunia bagi manusia. Walaupun demikian, tetap sebagian besar di 
antara mereka masih tidak mau beriman. Karena itu Allah berfirman: 
Hisap el a s AS SLS, $ “Dan sebagian besar manusia tidak beriman 
walau kamu sangat menginginkannya”, ini seperti firman Allah: 

E in y mA ai BT AN Ws è o? “Sebenarnya dalam hal demikian itu terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (percaya). ” 
(OS. Asy-Syw'araa': 8). 


es 
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Firman Allah 3£, $ : Alia sa AR s $ “Dan kamu sekali-kali tidak me- 
minta upah.” Maksudnya, a wahai Muhammad tidak meminta dari mereka 
upah sebagai imbalan darı nasehat dan seruan kepada kebaikan serta petunjuk 


ini, tetapi kamu melakukannya hanya karena mengharapkan ridha Allah dan 
kasih yang tulus kepada makhluk-Nya. 


4U SS Y 5 o $ “Teu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 
alam” agar mereka menjadikannya peringatan, petunjuk dan dapat selamat di 


dunia dan akhirat. 
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Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedang mereka berpaling daripadanya. (OS. 12:105) 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan 
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah-ilah lain). (OS. 12:106) 
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi 
mereka, atau dari kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 12:107) 


Allah & memberitahukan bahwa kebanyakan manusia lalai berfikir 
tentang ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Allah dan dalil-dalil keesaan-Nya 
dengan berbagai macam ciptaan Allah di langit dan di bumi, berupa bintang- 
bintang yang berkerlap-kerlip cemerlang yang tetap maupun yang berjalan, dan 
falak yang berputar dalam peredarannya, yang semuanya dikendalikan oleh 
Allah. Betapa banyak di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, 
kebun-kebun dan taman, gunung-gunung yang tegak kuat, lautan yang me- 
ngandung banyak kekayaan, gelombang yang saling menghantam, dan padang 
kering yang luas. 


Dan berapa banyak makhluk yang hidup dan yang mati, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yang serupa tetapi berbeda-beda rasanya, 
baunya, warnanya, dan sifatnya. Mahasuci Allah yang Mahaesa, Pencipta 
segala makhluk, satu-satunya yang kekal, abadi, dan tempat berlindung dan 
Esa dalam nama dan sifat-sifat-Nya, dan lain-lainnya. 
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Firman Allah, $ 6,5 z4 KY 3 Y ŠL A Se aga, > “Dan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman Kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah (dengan ilah-ilah lain). ” Ibnu “Abbas berkata: “Di antara iman 
mereka adalah apabila mereka ditanya; “siapakah yang menciptakan langit, 
siapakah yang menciptakan bumi, siapakah yang menciptakan gunung-gunung 
itu?,” mereka pasti menjawab, “Allah.” Sedangkan mereka tetap menyekutukan 
(musyrik) kepada Allah.” 


Mujahid, ‘Atha’, Ikrimah, asy-Sya'bi, Qatadah, adh-Dhahhak, “Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan seperti itu juga. 


Disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, bahwa orang- 
orang musyrik mengatakan dalam talbiyah mereka: “Aku memenuhi panggilan- 
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang memang dia milik-Mu, 
Engkau memilikinya dan apa yang dimilikinya.” Disebutkan dalam shahih 
Muslim bahwa bila mereka mengatakan: “Aku memenuhi panggilan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu,” Rasulullah £ bersabda: “Cukup, cukup, jangan kalian tambah 


1» 


lagi! 
Allah 8& berfirman, $ mbt Su SS Op “Sesungguhnya syirik itu adalah 
benar-benar kezhaliman yang besar.” Ini adalah syirik besar, yaitu beribadah 
kepada Allah juga kepada ilah yang lain. 
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 


dari Ibnu Mas'ud, aku bertanya kepada Rasulullah &: “Apakah dosa yang 
paling besar?” Beliau menjawab: 


(Dale hg Ku aki Ol) 
“Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, sedang Dia-lah yang menciptakanmu.” 


Al- Hasan al-Bashri mengatakan tentang firman Allah 8£, 
go GF a 33 Yi Su a asd igas d “Dan sebagian besar dari mereka tidak ber- 
iman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
ilah-ilah lain)”, yang dimaksud adalah orang munafik, kalau ia berbuat sesuatu, 
hal itu karena pamer (riya”) kepada orang lain, dengan demikian ia memper- 
sekutukan Allah dalam amal perbuatannya tadi, sebagaimana firman Allah: 


Pe Da A Segan IS. 8 e ABK an AR ato Bae MA mana 
OS IN Su AN SS |p Lall s an a 23 ANI Oya CU ol è 
SY Ài 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, sedang Allah menipu 
mereka. Bila mereka mengerjakan shalat mereka mengerjakannya dengan malas- 


malasan, mereka pamer (riya) kepada orang lain dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali hanya sedikit saja.” (OS. An-Nisaa': 142). 
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Kemudian macam lain dari syirik yaitu syirik yang tersembunyi yang 
biasanya tidak dirasakan (disadarı) oleh pelakunya, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Hammad bin Salamah dari ‘Ashim bin Abi an-Najud, dari ‘Urwah ia 
berkata: “Hudzaifah menjenguk seorang yang sakit dan ia melihat ikatan pada 
pangkal lengannya, maka dia memotong, atau melepaskannya, lalu berkata: 
bo ii ay Y| ÜL aD KST gG 9 Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah- 
ilah lain)” 


Disebutkan dalam hadits bahwa: 
(BATA IN aa Mb up) 


“Barangsiapa bersumpah selain dengan nama Allah, maka dia telah berbuat 
syirik (mempersekutukan Allah).” Hadits tersebut diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Ibnu “Umar, dan dinilainya sebagai hadits hasan. 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
lain-lain dari Ibnu Mas'ud &5 ia berkata: “Rasulullah & bersabda: 


(Bp SI) 
“Sesungguhnya ar-ruga' (mantra/ jampi), at-tamaim (jimat untuk menolak 


hasad) dan at-tiwalah (sihir pengasih) itu adalah perbuatan syirik (memper- 
sekutukan Allah).” 


Keduanya juga meriwayatkan dengan lafazh lam: 
3 ON %2 3 ao e Miri, A 
(SH DA h oy T Ga Gy SA b) 
“Thiyarah (berfirasat buruk, merasa bernasib sial) itu adalah perbuatan syirik, 


tidak ada orang di antara kita yang tidak melakukannya, tetapi Allah meng- 
hilangkannya dengan tawakkal.” 


Riwayat Imam Ahmad lebih luas (lengkap) lagi. Dari Zainab, isteri 
“Abdullah bin Mas'ud berkata: “Setiap kali “Abdullah pulang dari suatu ke- 
perluan, sesampainya di pintu ia berdehem dan meludah supaya tidak ada di 
antara kami yang tertimpa sesuatu yang tidak menyenangkan.” Zainab ber- 
kata: “Pada suatu hari ia datang dan berdehem seperti biasanya, sedang di 
rumah ada seorang wanita tua yang sedang mengobatiku dari merah-merah (di 
kulitku), maka ia segera kumasukkan (sembunyikan) di bawah tempat tidur. 
“Abdullah pun masuk dan duduk di sampingku dan melihat benang melingkar 
di leherku.” Ia bertanya: “Benang apa ini?” Aku menjawab: “Ini benang rugyah 
untukku.” Maka ia segera memutuskannya sambil berkata: “Sesungguhnya 
keluarga “Abdullah tidak memerlukan perbuatan syirik, karena aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: 


(BIP ig UI) 
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“Sesungguhnya ar-ruqa', at-tamaim, dan at-tiwalah itu perbuatan syirik (mem- 
persekutukan Allah).” Aku bertanya kepadanya: “Mengapa engkau mengata- 
kan demikian, padahal dulu mataku pernah sakit, lalu aku pergi kepada se- 
orang Yahudi untuk mengobatinya dengan ruqyah, dan setelah diobati pun 
sembuh.” Ia menjawab: “Hal itu disebabkan oleh syaitan, ia mencolok (matamu) 
itu dengan tangannya, maka jika dijampinya,syaitan pun berhenti mengganggu 
matamu. Cukuplah bagimu mengatakan seperti yang dikatakan Rasulullah &: 


A 53 Da Da g Po A , 5 Z 13 - s - - g z 5». 
Á Y suia Sa YY al lg ca SN ASI) 
| (Ú er 


“Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, karena Engkau- 
lah penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali (dengan) kesembuhan-Mu, ke- 
sembuhan yang tidak meninggalkan penyakit apapun.” 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Isa bin 
“Abdurrahman berkata: “Saya masuk ke tempat “Abdullah bin “Ukaim yang 
sedang sakit untuk menjenguknya. Lalu, ada orang yang menasehatinya supaya 
mengalungkan sesuatu pada lehernya. Maka ia berkata: “Bagaimana aku me- 
ngalungkan sesuatu, sedang Rasulullah $ pernah bersabda: 


(Sg) 
“Barangsiapa mengalungkan sesuatu, maka 1a dibuat bergantung kepadanya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari Abu Hurairah &. 


Disebutkan dalam Musnad al-Imam Ahmad darı ‘Uqbah bin ‘Amir, 
Rasulullah & bersabda: 


(D a Taha HE (j3) 
“Barangsiapa mengalungkan tamimah (jimat untuk menolak hasad dan lain- 
lain), maka dia telah berbuat syirik (mempersekutukan Allah).” 
Dalam riwayat lain disebutkan: | 
Pe aaa 


“Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka Allah tidak menyempurnakan 
(kesembuhan) baginya, dan barangsiapa menggantungkan wada'ah (sejenis 
jimat), maka Allah tidak memberikan ketenangan baginya.” 


Dan hadits dari al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah & bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


DR s, Pa o E ai o 7r o P Z AN 2 a 
Ss Pa SI Jas A SEN é Sa i Gi w Jai) 
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“Allah berfirman: “Aku adalah sekutu yang paling kaya, tidak memerlukan 
sekutu lagi. Barangsiapa berbuat suatu amal perbuatan dan ia menyekutukan- 
Ku dengan yang lain, maka akan Aku tinggalkan dia bersama sekutunya.”” 
Hadits diriwayatkan oleh Muslim. 


Dari Mahmud bin Labid, bahwasanya Rasulullah 88 bersabda: “Se- 
sungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan atas diri kalian adalah syirik 
kecil.” Mereka bertanya: “Apakah syirik kecil itu wahai Rasulullah?” Beliau 
& menjawab: 


a Sa Íi gaal Gsi, P S SI AI ag HI d Jai N) 
(el Kis Uji JA be GA à Uyi 


T T T Te 


“Yaitu riya’ (pamer), Allah pada hari Kiamat nanti, ketika membalas amal 
perbuatan manusia, mengatakan: ‘Pergilah kepada orang-orang yang kalian 
pameri waktu di dunia dahulu, dan lihatlah apakah mereka menyediakan 
balasan untuk kalian”? Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


A 

| SM US A Ka H3 ofai $ “Apakah mereka merasa aman dari ke- 

A datangan siksa Allah”, maksudnya, apakah orang-orang yang mempersekutu- 

N kan Allah itu merasa aman dari kedatangan sesuatu yang meliputi mereka, 
sedang mereka tidak menyadarinya. Ini seperti firman Allah Ta'ala: 

Kaya BN ea lap AAN 25 POP an AI Kiai OT a a 

/ “Apakah orang: orang yang berbuat kejahatan itu merasa aman jika Allah me- 


lenyapkan bumi ini, atau (merasa aman dari) kedatangan siksa secara mendadak 
yang tidak mereka sadari”? (QS. An-Nahl: 45). 


PA In TNT DN NN DI DI DI D WD TV 


Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang mengikuti- 
ku mengajak (mu) kepada Allah diatas bashirah (hujjah yang nyata), Maha- 
suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (OS. 12:108) 

Allah 8 berfirman kepada Rasul-Nya &# yang diutus kepada manusia 
dan jin, memerintahkan kepadanya agar memberitahu kepada manusia bahwa 
inilah jalannya, maksudnya adalah cara, jalan dan sunnahnya, yaitu dakwah 
kepada syahadah bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah yang Mahaesa 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan jalan itu dia mengajak kepada Allah ber- 
dasarkan bukti, dalil, dan keyakinan. 
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Ia dan orang-orang yang mengikutinya menyerukan apa yang diseru- 
kan oleh Rasulullah & berdasarkan kebenaran, keyakinan, dan argumentasi 
rasional dan syari'at. $ MI 0, 9 “Mahasuci Allah.” Yakni Mahabersih, Maha- 
agung, Mahabesar dan Mahakudus dari memiliki sekutu, atau penyetara, atau 
pesaing, atau yang menyamai, atau anak, atau bapak, atau isteri, atau pembantu, 
atau penasehat. Dia Mahasuci, Mahabersih, Maharinggi dari semua hal tersebut 


DD AI A 


setinggi-tingginya. 
: A 2 Ki 2 fp yg Pn Gm 
\ s Jelas da Al EY E 


A 
wi 


5 Peni P je LG e Apó Z >k ; 
AN AS oa AN ae DE abis PI 3 


Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang kami 
berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidakkah 
mereka berjalan di muka bumi lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan sesungguhnya 
kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu memikirkannya. (OS. 12:109) 


Allah $# memberitahukan bahwa Dia mengutus para Rasul-Nya dari 
kaum laki-laki, bukan dari kaum wanita. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh teks ayat yang mulia ini, yaitu bahwa 
Allah tidak memberi wahyu kepada perempuan dari anak cucu Adam, yaitu 
wahyu yang berisi syari'at. Tetapi sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa 
Sarah, isteri Nabi Ibrahim $9, ibu Musa $4, dan Maryam binti Imran, ibu 
‘Isa X, mereka adalah Nabi, dengan dalil bahwa Malaikat telah memberi 
kabar gembira kepada Sarah bahwa dia akan mendapat anak yaitu Ishag, 
kemudian Ishag akan mempunyai anak yaitu Ya'gub, dan Allah berfirman, 
Maen Ona 2 NE, 9 “Dan kami wahyukan kepada ibu Musa hendaklah 
ia menyusuinya.” (OS. Al-Gashash: 7). 


Oa IN DD IN IN CP GP AP AP AP MP MP MP A 


GG 


Dan Malaikat telah datang kepada Maryam dan memberinya kabar 
gembira bahwa dia akan melahirkan “Isa $9, dan dalil lainnya adalah firman 
Allah: 


D 3 SA LA, Us HE BEBAN, Saba, súk Al dl Tas KI BEP 
SNP Ss Sa, 
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“(Ingatlah) tatkala Malaikat berkata: Wahai Maryam sesungguhnya Allah telah 
memilihmu, mensucikanmu dan melebihkanmu di atas semua wanita di dunia 
ini. Wahai Maryam, taatlah kepada Rabbmu, sujud dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku.” Derajat imi telah dicapai mereka, tetapi tidak berarti mereka 
itu menjadi Nabi. 


Jika yang mereka maksud dengan kenabian itu adalah derajat kemuliaan 
yang tinggi, maka hal itu memang tidak perlu diragukan, tetapi apakah dengan 
derajat seperti itu telah cukup untuk memasukkan mereka ke dalam golongan 
para Nabi? 


Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah seperti yang dikutip oleh 
Syaikh Abul Hasan “Ali bin Isma'il al-Asy'ari tentang mereka, bahwa tidak 
ada di antara kaum wanita yang menjadi Nabi, tetapi ada di antara mereka itu 
wanita-wanita shiddigah sebagaimana firman Allah * yang memberitahukan 
bahwa wanita termulia adalah Maryam binti Imran, Allah 88 berfirman, 
E SSS Tifa KN) PM AS oa HE To Ai git 9 AL 
Masih bin Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sebelumnya j juga sudah ada 
para Rasul yang lain dan ibunya adalah seorang wanita yang sangat jujur. Kedua- 
nya juga makan makanan.” (QS. Al-Maaidah: 75). Allah menyebutnya pada 
tingkat yang paling mulia dengan shiddigah (sangat jujur). 


Jika dia seorang Nabi perempuan, pasti Allah menyebutnya dengan 
kata Nabi pada kedudukan paling mulia dan paling agung ini. Tetapi dalam 
nash al-Gur'an hanya disebut dengan ash-shiddigah. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah, 
SN UB a SG) 9 “Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan 
orang laki-laki.” Maksudnya, para Rasul itu bukan dari penduduk langit 
(Malaikat) sebagaimana yang kalian katakan. Pendapat Ibnu “Abbas ini di- 
perkuat dengan firman Allah: , 

KAI Hoa PER DS EN) AA Ga AG Ef 5) 9 “Kami tidak 
mengutus sebelum kamu seorang pun dari para Rasul kecuali mereka itu pasti 
makan makanan dan mereka pun berjalan di pasar-pasar.” 


Firman Allah, $ Sa pf up $ “Diantara penduduk negeri,” maksudnya 
dari penduduk kota, bukan penduduk Badui (pedalaman) yang keras (kasar) 
tabi'at dan akhlaknya. Sebagaimana yang kita saksikan bahwa penduduk kota 
lebih halus tabr'atnya, dan lebih lembut daripada penduduk Badui (pedalaman). 
Sedangkan warga desa itu lebih dekat dengan penduduk pedalaman. 


Karena itu Allah # berfirman, $ BLS | ak dat SI “Orang-orang 
Arab (penduduk Badui atan pedalaman) itu lebih kufur dan lebih nifak. ” (QS. 
At-Taubah: 97). Qatadah berkata tentang firman Allah, 4 s iii Ja Ap “Di 
antara penduduk negeri,” karena mereka lebih mengetahui dan lebih halus 


daripada penduduk Badui. 
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Sedang firman Allah, € 2 Si 3 Lp AH > “Tidakkah mereka berjalan 
di muka bumi” yaitu orang-orang yang mendustakanmu, wahai Muhammad, 


(PAP AP MP MPA 


$ Ha asas DS "ó > “Lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka” dari umat-umat yang mendustakan Rasul, bagai- 
mana Allah menghancurkan mereka, dan orang-orang kafir pun bagi mereka 
adalah nasib yang sama. Jika mereka mendengar berita umat-umat tersebut, 
maka mereka dapat melihat bahwa Allah 38 telah menghancurkan orang-orang 
yang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin. Dan itulah sunnatullah 
(aturan Allah Ta'ala) untuk makhluk-Nya. 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, $ 4 Sa aa AI Ja 8 
“Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa”, maksudnya, sebagaimana Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman di dunia, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mereka di 
kampung akhirat, dan kampung akhirat itu jauh lebih baik bagi mereka dari- 
pada kampung dunia ini. Kata daar itu dimudhafkan kepada kata al-akhirat 
seperti dikatakan shalatul ula dan masjidul jami' 


AL LX z$ 


Fe a aaia h AES Fel yanal l Te 
D BELA PAN Kas 


Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang ke- | 
imanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datang N 
lah kepada para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkanlah orang- N 
orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada 

orang-orang yang berdosa. (OS. 12:110) | 


Allah 4 menuturkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan kepada para 
Rasul-Nya alaihimush shalatu wassalam ketika mereka berada dalam keadaan 
yang sulit dan mereka menunggu pertolongan dari Allah pada waktu yang 
sangat dibutuhkannya, seperti yang « difirmankan Allah 86: 
GMS HAN Ae adl Sya N IS j3 > “Dan mereka digoncangkan 
(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang ber- 
iman bersamanya berkata: Bilakah pertolongan Allah datang?” Dan dalam 
firman Allah 4, 41/45 $ “Mereka didustakan” terdapat dua bacaan”, Pertama 
dengan dzal ditasydid, dan “Aisyah radhiyallahu anha membacanya seperti 





3 Ulama Kufah membacanya dengan dzal tanpa tasydid, sedang ulama lainnya dengan tasydid. 
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itu. Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah ketika Urwah bin az-Zubair ber- 

tanya kepadanya tentang firman Allah, 4 Ta el 3 Sd “Sehingga apabila 
para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka)”, apakah 
kudzdzibu atau kudzibu? “Aisyah menjawab kudzdzibu. Aku berkata: “Karena 
mereka sudah yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, lalu bagaimana 
jika sekedar dugaan saja?” Ia berkata: “Sungguh, mereka , telah yakin akan hal 
itu.” Aku mengatakan, dalam ayat ini disebutkan, 4 | jas 8 e Ib, $ “Dan 
mereka menduga (zhannuu) bahwa mereka telah didustakan.” “Aisyah menjawab: 

“Aku berlindung kepada Allah, para Rasul tidak menduga demikian kepada 
Rabb mereka.” Aku bertanya: “Kalau demikian adanya, maka bagaimana 
makna ayat ini?” Dia menjawab: “Mereka itu adalah pengikut-pengikut para 
Rasul yang beriman kepada Rabb dan membenarkan mereka, setelah menderita 
cobaan panjang dan merasakan pertolongan Allah datang terlambat. 

$ je Dera If oa $ “Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi” tentang keimanan orang-orang dari kaum mereka yang mendustakan, 
dan mereka menduga pula bahwa pengikut mereka pun telah mendustakan 
mereka, maka pertolongan Allah pun datang pada saat itu. 


PAP AP CP KP 


Ta AS AL AL AE RAL EL AL A 
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Bacaan yang kedua adalah dengan dzal tanpa tasydid, para ulama ber- 
beda pendapat tentang penafsirannya. Al-A'masy meriwayatkan dari Muslim 
dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah, $ as D SN, Ei AS 
“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
kaum mereka) dan telah meyakini bahwa mereka didustakan”, mengatakan: 
“Setelah para Rasul tidak mempunyai harapan lagi bahwa kaumnya akan 
memenuhi ajakan mereka, dan kaum mereka itupun menduga bahwa para 
Rasul telah mendustai mereka, maka saat itu pertolongan Allah pun datang.” 
GA (55 $ “Lalu diselamatkanlah orang-orang yang Kami kehendaki.” 


Demikian pula telah diriwayatkan pendapat serupa dari Sa'id bin Jubair, 
Imran bin al-Harits as-Sulami. “Abdurrahman bin Mw'awiyah, “Ali bin Abi 
Thalhah, dan al-“Aufi dari Ibnu “Abbas”, wallahu a'lam. 
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7 Pendapat yang lain ditolak, tidak dapat diterima. 
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat- 
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan men- 
jelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman. (QS. 12:111) 


Allah 88 berfirman bahwa sesungguhnya, dalam kisah para Rasul dan 
kaum mereka serta bagaimana Allah telah menyelamatkan orang-orang yang 
beriman dan „menghancurkan | orang-orang yang kafir: 
$ Su SSL AI SN 3S $ “Terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah kisah yang dibuat-buat.” Maksudnya, 
al- -Qur'an tidak seharusnya didustakan dan dibuat-buat dari selain Allah. 
E ENL SA ma KUP “Akan tetapi, membenarkan kitab-kitab sebelumnya” 
dari kitab-kitab yang diturunkan dari langit, dan membenarkan apa yang benar 
dari isinya, membantah pemutarbalikan, penyelewengan, dan perubahan yang 
terjadi di dalamnya, dan menentukan mana yang dinasakh (dihapus) atau di- 
tetapkan. 


ba 3 Je, 9 “Dan menjelaskan segala sesuatu”, tentang halal, haram, 
sunnah, makruh, dan lain-lainnya. Seperti memerintahkan berbagai perbuatan 
taat, wajib, dan sunnah; dan melarang berbagai perbuatan haram dan sejenis- 
nya, seperti makruh; memberitahukan hal-hal yang nyata dan ghaib yang 
akan datang, secara garis besar maupun rinci, memberitahukan tentang Rabb 
Ta'ala, dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya dan ke-Mahasucian-Nya dari 
persamaan dengan makhluk- -Nya. Oleh karena itu, al-Qur'an adalah: 
€ Op Ki jg ia d “Sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”, 
yang membimbing hati mereka dari kesalahan menuju kebenaran, dari ke 
sesatan menuju jalan yang lurus. 


Dengan al-Qur'an itu, mereka mengharapkan rahmat dari Rabb seluruh 
hamba ini dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 


Maka marilah kita memohon kepada Allah yang Mahaagung semoga 
menjadikan kita termasuk golongan mereka di dunia dan akhirat, pada hari 
wajah-wajah orang yang beruntung menjadi cerah berseri-seri, dan wajah orang- 
orang yang merugi menjadi hitam muram. 


Oa, 


Inilah akhir dari tafsir surat Yusuf 84, segala puji dan anugerah hanya 
milik Allah 88, dan hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan. 


On, O 


----- = OQO = ----- 
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AR-RA'D 
( Guruh ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-13 : 43 Ayat 


KE 
Py { 


“Dengan menyebut Nama Allah, yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


w A IA 


SA UU pn FA ar 
KAA 


Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an). Dan Kitab 
yang diturunkan kepadamu daripada Rabbmu itu adalah baq (benar), akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (QS. 13:1) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf (hijaiyyah) yang terputus-putus telah 
lewat pembahasannya pada awal surat al-Baqarah dan telah kami kemukakan 
pula bahwa setiap surat yang dimulai dengan huruf-huruf seperti itu di dalamnya 
terkandung pembelaan bagi al-Qur'an dan penjelasan bahwa al-Qur'an yang 
turun dari sisi Allah adalah haq (benar), tidak perlu diragukan sedikit pun. 
Karena itu Allah berfirman, $ -6S Ale Us P “Ini adalah ayat-ayat al-Kitab 
(al-Gur'an),” maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, yaitu al-Guran. Tetapi 
ada yang mengatakan, bahwa kitab itu adalah Taurat dan Injil, sebagaimana 
dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. Namun pendapat ini perlu dipertimbang- 
kan (diteliti), bahkan pendapat ini merupakan suatu pengertian yang sangat 
jauh, kemudian ditambahkan lagi dengan meng'athafkan (menyambungkan) 








Oa Sa D LN TN A 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


PE Sa PENS en ANN 


D AN A 


PAP AS AP LAS LS LAS LS LS AS LA Ka Sa Ia aa DU “2, 2 PU PU UN 


Aa ISSI "Y 13. SURAT AR RA'D O PIDIE 


beberapa sifat kepadanya, dengan firman-Nya, € ui J j SAI, $ “Dan Kitab 
yang diturunkan kepadamu,” wahai Muhammad, § 4%, o $ “Dari Rabbmu 
itu adalah haq (benar).” Khabar yang mubtada'nya di depan yaitu: 

$5 ADD Ip sdh p “Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu.” 
Inilah pendapat yang benar yang sesuai dengan penafsiran Mujahid dan Qatadah, 
sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa huruf wawu di sini adalah tambahan 
atau athaf sifat kepada sifat sebagaimana telah kami jelaskan. 


E ogy AI ST LSG, $ “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
(kepadanya).” Maksudnya bahwa, walaupun sudah jelas, sudah terang, dan 


sudah gamblang, kebanyakan manusia tidak beriman disebabkan oleh per- 
pecahan, keras kepala dan kemunafikan. 


2 Ar y’ a Asa AA pe Na KP, ø 
Kraig Gyal bo KE ga pga P Sa 
SI IN AN SL BIN GAS TAK, Sa 


P1 Ik ss dih K 


Allablab yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
libat, kemudian Allab bersemayam di atas 'Arsy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar bingga waktu yang ditentukan. Allah 
mengatur urusan (makbluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Rabbmu. (QS. 13:2) 


Allah #8 memberitahukan tentang kesempurnaan dan kebesaran ke- 
kuasaan-Nya yang dengan izin dan perintah-Nya meninggikan langit tanpa 
tiang, bahkan dengan izin, perintah dan kekuasaan-Nya mengangkat langit 
dari bumi sampai jarak yang tidak dapat dicapai dan diketahui bilangan jaraknya. 
Langit yang terdekat mengelilingi bumi seluruhnya dan semua yang ada di 
sekitarnya berupa air dan udara dari semua arah dan penjuru, tegak di atasnya 
dari segala sisi secara merata dan dengan jarak yang sama antara langit dan 
bumi dari semua arah, yaitu sejauh perjalanan limaratus tahun, dan tebalnya 
juga sejauh perjalanan limaratus tahun. Kemudian terdapat langit kedua yang 
mengelilingi langit pertama (terdekat) dan apa yang ada padanya, dan jarak 
antara kedua langit itu sejauh perjalanan limaratus tahun, dengan ketebalan 
seperti itu juga. 

Demikian juga halnya dengan langit ketiga, keempat, kelima, keenam 


dan ketujuh, sebagaimana firman Allah, $ ceta aY iag AGa ama e sill Ap 


“Allah yang telah menciptakan tujuh langit, dan dari bumi seperti juga.” (QS. 
Ath-Thalaaq: 12). 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


PG 


Pa 
N 
W 





Ob, NG 





Aa 
N 
Ja 


? 











Firman Allah, 4 K5 xt  $ “Tanpa tiang sebagaimana yang kamu 
libat,” diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan, Qatadah dan lain- 
lain, mereka mengatakan: “Langit itu mempunyai tiang-tiang, tetapi tidak dapat 
dilihat.” Iyas bin Mu'awiyah berkata: “Langit di atas bumi itu bagaikan kubah,” 
maksudnya, tanpa tiang. Pendapat ini diriwayatkan juga dari Qatadah, dan 
pendapat inilah yang sesuai dengan susunan kalimat Tn ayat ini, dan makna 
yang jelas dari firman Allah Ta'ala, $ &5LY) PAN IE ALI Inna, p “Dan 
Allah menahan langit agar tidak jatuh ke atas bumi, Es ali dengan izin Nya." 
(OS. Al-Hajj: 65). Berdasarkan hal tersebut, maka firman Allah Ta'ala, 4 Wf $ 
“Sebagaimana yang kalian lihat.” Adalah penegasan kepada tidak adanya tiang. 
Maksudnya, langit itu ditinggikan tanpa tiang sebagaimana yang kalian lihat, 
dan hal ini adalah kekuasaan yang paling sempurna. 


Firman Allah Ta'ala, $ FI IE su z $ “Kemudian Allah bersemayam 
di atas “Arsy.” Penafsirannya telah dibahas pada surat al-A'raaf. Dan Dia seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, ayat itu diperlakukan (ditetapkan) sesuai apa 
adanya tanpa takyif (menanyakan bagaimananya), tasybih (menyerupakan 
dengan makhluk), ta'thil (meniadakan sifat-sifat-Nya), dan tamtsil (menyamakan 
Allah dengan makhluk). Allah Mahatinggi dari itu semuanya. Firman Allah: 
Ma aa JS T E a me Al 9 “Dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.” Ada yang ber- 
pendapat bahwa maksudnya adalah, matahari dan bulan itu berjalan terus 
sampai berhenti karena terjadinya (hari) Kiamat, seperti firman Allah Ta'ala, 
SBN GE Ie, $ “Dan matahari itu berjalan pada tempat peredarannya,” 
(OS. Yaasiin: 38). Sebagian mengatakan, bahwa maksud ke tempat peredaran- 
nya yaitu, berada di bawah “Arsy di atas permukaan bumi dari sisi lain, karena 
matahari dan bulan serta bintang-bintang (planet-planet) lainnya bila telah 
sampai ke sana berarti telah sampai ke tempat yang paling jauh dari “Arsy, 
karena yang benar berdasarkan dalil-dalil, “Arsy itu merupakan kubah yang 
berada di atas (menaungi) seluruh alam menurut pengertian ini, dan tidak me- 
ngelilingi seperti falak-falak lainnya, karena “Arsy mempunyai penyangga, 
dan pembawa yang mengangkatnya. 


Hal seperti ini tidak dapat dibayangkan terjadi pada falak yang ber- 
bentuk bulat dan hal ini tampak jelas bagi orang yang mau merenungkan apa 
yang disampaikan dalam ayat-ayat al-Our'an dan hadits-hadits shahih, segala 
puji dan anugerah hanya milik Allah. 


Allah Ta'ala hanya menyebutkan matahari dan bulan saja dalam ayat 
ini karena keduanya merupakan bintang (planet) yang paling nampak jelas dari 
tujuh planet yang berjalan, yang lebih mulia dan lebih besar daripada bintang 
(planet) yang tetap diam. Jika Allah mampu menundukkan matahari dan bulan 
yang berjalan ini, maka Dia tentu lebih kuasa untuk menundukkan dan me- 
ngatur bintang-bintang atau planet-planet lainnya, sebagaimana ditegaskan 
dalam firman Allah: NN j 
Dan ai Es ul o egi SIA AN N p yai p Janganlah kamu 
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sujud menyembah kepada matahari dan jangan pula kepada bulan, tetapi sujudlah 
kepada Allah yang telah menciptakannya, bila kamu memang beribadah kepada- 
Nya.” (QS. Fushshilat: 37). 


Dan Allah pun: telah . menegaskan hal itu dengan firman-Nya: 
SAE a SE Sl jl NA NY FE, mel, 9 “Matahari, 
bulan, dan bintang-bintang itu semuanya tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah itu hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb 
semesta alam,” (OS. Al-A'raaf: 54). 


Firman Allah, $ 0,55 PS el Sd AH Jai d “Menjelaskan tanda- 
tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan kamu dengan Rabbmu.” 
Maksudnya, Allah 4 menerangkan ayat-ayat dan tanda-tanda yang menunjuk- 
kan, bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan bahwa Allah akan me- 
ngembalikan seluruh makhluk jika menghendaki sebagaimana Dialah yang 
pertama kali menciptakannya. 


ea “3 Pra Tana AP LA s pAr 
ee Aal Taa Berg aa 3 
AL SA SEA YG 
Ae Hee Ia, © 
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D ASI WN 
Dan Allahlah yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya 
pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan. (OS. 13:3) Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon 
kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada hal yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (OS. 13:4) 


Setelah Allah $& menyebutkan bagian alam atas, kemudian menyebut- 
kan kekuasaan, hikmah dan penciptaan-Nya terhadap alam bawah (bumi), 
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dengan firman-Nya, $ PAN Gil A4 > “Dan Allahlah yang telah membentang 
kan bumi,” Yaitu, menjadikannya membentang luas, panjang dan lebar, dan 
didirikan padanya gunung-gunung yang tinggi menjulang, dan dialirkan di 
bumi ini sungai-sungai, parit -parit dan berbagai mata air untuk menyirami 
apa yang ada padanya seperti buah-buahan yang beraneka macam warna, 
bentuk, rasa, dan baunya. 


KI Ea a AI IS v3 > “Dan menjadikan padanya semua 
buah-buahan berpasang-pasangan.” Maksudnya, terdapat dua macam pada setiap 
bentuk. $ 83! HI i% > “Allah menutupkan malam kepada siang.” Maksudnya, 
masing-masing membutuhkan yang lain, yang mengikutinya dengan cepat. 
Bila yang satu telah pergi, maka ditutup oleh yang lain, jika yang satu sudah 
habis waktunya, datanglah yang lain, maka Allah berkuasa mengatur dalam 
segi waktu P sebagaimana berkuasa mengatur dalam segi tempat dan 
penghuninya. 4 og i o ai HP Sesungguhnya dalam hal yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” 
Maksudnya, dalam anugerah, kebijaksanaan, dan , petunjuk Allah itu terdap at 
tanda-tanda kebesaran-Nya. $ Sa alas PAN (H3? “Dan di bumi ini 
terdapat bagian-bagian yang berdampingan.” Maksudnya, tanah-tanah yang 
berdekatan antara satu dengan yang lain, pada bagian ini tanahnya baik, me- 
numbuhkan tanaman yang berguna bagi manusia, sedang di bagian yang lain 
tanahnya berpasir asin tidak menumbuhkan sesuatu dari tanaman. 


Ja UI 


Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak dan lain-lain. Termasuk dalam ayat ini, yaitu 
perbedaan warna tanah yang ada di bumi ini, ada yang berwarna merah, putih, 
kuning, hitam, berbatu, gembur, berpasir, keras,lembut, dan lain-lainnya, tetapi 
semuanya berdekatan, dan masing-masing tetap pada sifat-sifatnya tersendiri. 


Hal itu semua menunjukkan kepada adanya pelaku yang bebas me- 
nentukan 1 pilihan, tidak ada Ilah selain Allah. Firman Allah: 
$ E JEI se 3 DA ,$ “Dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman, 
dan pohon kurma.” Kedua kata 'zar'un' dan "nakhiilun' dapat di athafkan 
kepada kata jannaatun, jadi dibaca marfu', dan dapat di'athafkan kepada kata 
a'naabin, jadi dibaca majrur. Karena itu ada sekelompok ulama yang membaca 
dengan kedua bacaan tersebut.” Firman Allah, € olje zs, oge 9 “Yang ber- 
cabang dan yang tidak bercabang.” Shinwaan adalah, pokok yang berkumpul 
pada satu tempat tumbuh, seperti pohon delima dan tiin dan sebagian pohon 
kurma dan lain-lain, sedangkan ghairu shinwaan adalah yang tumbuh pada 
satu pokok seperti kebanyakan pohon. Oleh karena itu paman seseorang 
dapat disebut shinwu ayahnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih 
bahwa Rasulullah # berkata kepada “Umar: 


Ia, Ta Ta Ta, Ta, TN UI 


IN DD DI TN Ta Ta Ta O 


2 Ibnu Katsir, Abu “Amr dan Hafsh membacanya dengan marfu' ( E, Es ), sedang ulama 
lainnya dengan majrur (J5) wi |: 


O 
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(3 3 TI SU Dab Gi) 
“Tidakkah engkau merasa, bahwa paman seseorang itu kemb aran (mirip) 
ayahnya?”” 


Firman Allah, $ 3 Ba Ie Natan Te al es aw > “Disirami 
dengan air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas 
sebagian "yang lain tentang rasanya.” A-LA'masy meriwayatkan dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah &5, ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


(opa ja, ad Yaa) 
“Ad-dagal dan al-farisi, yang manis dan yang asam.” 


Maksudnya, perbedaan dalam jenis buah-buahan dan tanaman itu dari 
segi bentuk, warna, rasa, bau, daun dan bunganya, ada yang sangat manis ada 
yang sangat asam, sangat pahit, sepet, segar, dan ada yang bermacam-macam/ 
bercampur rasanya, kemudian ada yang berubah rasa dengan izin Allah. Ada 
yang berwarna kuning, merah, putih, hitam, biru, dan lain-lain. Demikian 
juga dengan beraneka macamnya warna bunga, padahal semuanya berasal dari 
satu zat alam yang sama yaitu air, tetapi menghasilkan tumbuh-tumbuhan dan 
buah yang beraneka macam warna dan rasa yang tidak terhitung. Sesungguhnya 
dalam hal-hal seperti itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang 
menyadarinya. 


Hal itu termasuk tanda-tanda yang sangat besar yang menunjukkan 
adanya Pelaku yang bebas berbuat, yang dengan kekuasaan-Nya dapat mem- 
buat sesuatu yang beraneka ragam dan menj jadikannya sesuai dengan keinginan- 
Nya. Oleh sebab itu Allah berfirman, € ol 3 AV UB 3 ol > “Sesungguhnya 
pada hal yang demikian itu terdapat tanda- inda (kebesaran Allah) bagi kaum 


yang berfikir.” 
á A 
a o y SEER KIAIA ez 
Ao g `e A ap MU 
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu berankan, maka yang patut mengherankan 
adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru.” Orang- 


4 


? Diriwayatkan Imam Muslim. 
“HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “(Hadits ini) hasan gharib.” 
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orang itulah yang kafir kepada Rabbnya, dan orang-orang itulah (yang 
dilekatkan) belenggu di lebernya. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (QS. 13:5) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad &, $ 55 ul, ? 
“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan.” Disebabkan oleh pendustaan 
yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap hari Kiamat, padahal tanda- 
tanda kebesaran Allah yang mereka saksikan dan petunjuk-petunjuk yang 
terdapat pada makhluk-Nya menunjukkan bahwa Allah Mahakuasa melakukan 
apa yang dikehendaki, dan mereka juga tahu bahwa Allah-lah yang telah men- 
ciptakan makhluk ini dari tiada menjadi ada, tetapi setelah'itu mereka men- 
dustakan apa yang disampaikan bahwa Allah akan menciptakannya kembali, 
dan mereka telah mengakui dan menyaksikan apa yang lebih mengherankan 
lagi dari apa yang mereka dustakan, maka yang patut mengherankan yaitu 
ucapan mereka, $ kas gl i ETS S bel 9 “Apabila kami telah menjadi 
tanah, apakah benar kami sesungguhnya akan dikembalikan menjadi makhluk 
yang baru?” Setiap orang yang berakal dan berilmu pasti mengetahui bahwa 
menciptakan langit dan bumi itu jauh lebih sulit daripada menciptakan manusia, 
dan bahwa siapa yang mampu menciptakan dari tiada menjadi ada pasti lebih 
mampu bagi-Nya untuk mengembalikan ciptaan-Nya, sebagaimana firman 


OO 


Allah Ta'ala: 
DEKAN at beda HI PA oa GE GA al Ap 


Ca É 
“Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi, dan tidak merasakan payah karena menciptakannya, kuasa 
menghidupkan orang-orang mati? Ya, bahkan sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” (OS. Al-Ahgaat: 33). 


Kemudian Allah menyebutkan orang-orang yang mendustakan hal 


: 0 „© 
è 


itu dengan firman-Nya, $ Ai a JEI ASi, Han AS Ca VA 3 $ “Orang: 
orang itulah yang kafir kepada Rabb mereka, dan orang-orang itulah yang di- 
pasangkan belenggu di lehernya.” Yakni mereka akan diseret dengan belenggu 
itu ke dalam neraka, & 05 Ks aa il Ak JI, p “Dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya, mereka tinggal di 
sana selama-lamanya, mereka tidak dipindah dan tidak dapat musnah. 
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Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum 
(mereka meminta) kebaikan padahal telah terjadi bermacam-macam/contoh 
siksa sebelum mereka. Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai 
ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka (orang-orang) zhalim, 
dan sesungguhnya Rabbmu benar-banar keras siksa-Nya. (QS. 13:6) 


Allah Ta'ala berfirman, $ & Jenita, $ “Mereka minta kepadamu.” Yaitu, 
orang-orang yang mendustakan. 4 SJ a RAI $ “Agar disegerakan datangnya 
siksa, sebelum mereka meminta kebaikan.” Yaitu, dengan meminta hukuman, 
karena mereka sangat mendustakan, mengingkari dan kafir atau tidak percaya, 
maka mereka meminta agar siksa Allah datang kepada mereka secepat mungkin. 


N Allah Ta'ala berfirman, $ SJ mli a ck 3, $ “Padahal telah terjadi 
N bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka.” Maksudnya, Kami telah me- 
N nimpakan kemurkaan kepada umat-umat terdahulu, dan Kami jadikan mereka 
contoh dan nasihat bagi orang yang mau menjadikannya sebagai pelajaran. 
N Kemudian Allah memberitahukan bahwa jika bukan karena kelembutan dan 
N ampunan-Nya, pasti Allah mendatangkan siksa 1 itu kep ada mereka dengan 
segera. Allah berfirman, $ ab st A 3 a ny 2 ul, è “Sesungguhnya 
Rabbmu benar-benar mempunyai ampunan (yang tuas) bagi manusia, sekalipun 
N mereka berbuat zhalim. ” Maksudnya, Allah Ta'ala memiliki ampunan, maaf 
| dan perlindungan bagi manusia, walaupun mereka itu orang-orang yang ber- 
buat zhalim dan salah pada waktu siang dan malam hari. 


NU TT TTDI DDD D D YI D D D D Ia 


Kemudian Allah memberitahukan, bahwa bersamaan dengan keputusan N 

ini, Allah juga sangat keras siksa-Nya, agar terjadi Pegangan antara à harapan 

dan kekhawatiran, sebagaimana difirmankan, $ m>) p y Ta & Aa na 
“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 

Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-A'raaf: 167). 


Dan (masih banyak) ayat-ayat lain yang serupa dengan ayat ini, yang 
memadukan antara raja’ (harapan) dan khauf (kekhawatiran). 


Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya | 
(Mubammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya." Sesungguhnya kamu 

hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
yang memberi petunjuk. (OS. 13:7) 
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Allah & memberitakan tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka 
berkata karena didorong oleh kekafiran dan keingkaran mereka: “Mengapa 
tidak diturunkan kepada (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya, 
sebagaimana para Rasul terdahulu diutus?” Mereka sengaja menuntut hal yang 
sulit dipenuhi atau hal yang mustahil, seperti meminta kepada Muhammad 
untuk merubah gunung Shafa menjadi emas, dan memindahkan gunung yang 
ada di depan mereka serta menggantinya dengan lembah yang subur dengan 
sungai-sungai yang mengalir. Pa Ta'ala berfirman: 

SIN WK ad YR Ja SGS GG, $ “Dan sekali-kali tidak ada yang 
mencegah Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
itu, kecuali karena orang-orang terdahulu mendustakannya.” (OS. Allsraa”: 59). 


Allah Ta'ala berfirman, $ iż cfi > “Sesunggunya kamu hanyalah 
seorang pemberi peringatan.” Maksudnya, kamu hanya berkewajiban menyampai- 
kan risalah (misi) Allah 88 yang diperintahkan kepadamu, dan firman-Nya, 
$ -ú OP 5 JSI, 9 “Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” “Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan: “Maksud- 
nya, masing-masing kaum itu mempunyai juru dakwah.” 


dua 


Me KN Pa Tema au ai 


TN 1, 


KS 1 DA LN, LA 2 E Akang PS sc 


op 


Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kan- 
dungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. (QS. 13:8) Yang mengetahui semua 
yang ghaib dan yang nampak, yang Mahabesar lagi Mahatinggi. (OS. 13:9) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu-Nya yang 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, dan Allah mengetahui apa 
yang dikandung c oleh setiap perempuan, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 
te Ni H4 das $ “Dan mengetahui apa yang ada dalam kandungan.” (QS. 
Luqman: 34). Maksudnya, apakah j janin itu laki-laki atau perempuan, baik 
atau jelek, celaka atau bahagia, panjang atau pendek Tn sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, $ X3 3 NI Lp sasa S| 2 Sel 35$ “Dia lebih 
mengetahui (tentang ke ani ketika menciptakanmu dari tanah dan ketika 
kamu masih berupa janin.” (OS. An-Najm: 32). 
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Disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), dari Ibnu 
Mas'ud berkata, Rasulullah & bersabda: 


pa KI. Pa PA forz dor E „£ A e Aro ias PER mE 
Pu a ri Bara lai ara SIN GE UI) 
as oz Aii LE ha Ka GAN sn An TU sasa BN kn Tu 
S BKN PIA la Boo Mi retak ye R 
(Sem go 
“Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian dengan dikumpulkan di 
perut ibunya selama empat puluh hari (sebagai nuthfah), kemudian berubah 
menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian berubah menjadi sepotong 
daging selama itu juga, kemudian Allah mengutus Malaikat dan diperintahkan 


dengan empat hal; menulis rizkinya, umurnya, dan apakah dia celaka atau 


bahagia.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 35" Gi Kea a, > “Dan kandungan rahim 
yang kurang sempurna dan yang bertambah.” Al-Bukhari meriwayatkan dari 
Ibnu'Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 


Gu, BU SH ARI SI a mes) 


s EK Bap UT E KD E ET Aa IU Kat TN an Me On Yu Kana 
Pb sb La go Y ia YAA Adi Selai Vj II a 
f f Í f e ar aani Sp A ala 

ag pai Ga eka ID yi 
“Kunci-kunci ghaib itu ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 
Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi besok kecuali Allah, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kandungan rahim yang kurang sempurna 
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui kapan hujan turun kecuali Allah, 


tidak ada seorang pun yang tahu di bumi mana dia akan meninggal dan tidak 
ada yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat kecuali Allah.” 


Al-“'Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: $ E Pu 9 
“Dan kandungan rahim yang kurang sempurna.” Maksudnya adalah, keguguran. 
$ 55, 9 “Dan apa yang bertambah.” Maksudnya, kandungan rahim yang 
lebih dari yang kurang sempurna sehingga janin lahir dalam keadaan sempurna, 
karena ada sebagian perempuan hamil selama sepuluh bulan, sembilan bulan, 
bahkan ada yang lebih dari itu, dan sebaliknya ada yang kurang. Maka kurang 
atau lebih yang telah disebutkan oleh Allah Ta'ala, semua itu diketahui-Nya. 


Qatadah berkata: 4 iii. siue s g” i5 s $ “Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 
ada ukurannya.” Ukuran di sini adalah, waktu atau ajal, jaminan rizki dan 
umur atas makhluk telah ditentukan. Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih, 
bahwa salah seorang putri Rasulullah & mengutus seseorang untuk mem- 
beritahukan kepada beliau bahwa salah seorang anaknya sedang menghadapi 
kematian dan memohon agar beliau datang melihatnya. Maka beliau men- 
jawabnya seraya bersabda: 
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“Sesungguhnya hanya milik Allahlah apa yang diambil, dan hanya milik-Nya 
pula apa yang diberikan, dan segala sesuatu di sisi Allah telah ditentukan ajal- 
nya. Maka suruhlah 1a bersabar dan (agar 1a) mengharapkan pahala dari Allah.”" 


Firman Allah, $ Sg, Sa Je $ “Yang mengetahui semua yang ghaib 
dan yang nampak.” Maksudnya, Allah mengetahui segala sesuatu yang disaksi- 
kan oleh hamba-Nya dan yang ghaib (tersembunyi) dari mereka, dan tak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi atau tidak diketahui oleh Allah, $ SI 9 “Yang 
Mahabesar.” Allah lebih besar dari segala sesuatu. $ JS > “Dan Mahatinggi.' 2 
Di atas segala sesuatu pula. Allah mengetahui segala sesuatu, menguasai segala 
sesuatu, sehingga semua hamba tunduk kepada-Nya baik secara sukarela maupun 
terpaksa. 
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Sama saja (bagi Rabb), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya, 
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang ber- 
sembunyi di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang 
hari. (OS. 13:10) Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Allah. (OS. 13:11) 


Allah 988 memberitahukan, bahwa Dia mengetahui semua makhluk- 
Nya, baik yang merahasiakan ucapannya maupun yang berterus-terang. Allah 


TATANTANAN 


“ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Qadar. 
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dapat mendengarnya dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
seperti firman-Nya juga, 4 0 AMG, o PA Sa 9 “Allah mengetahui apa yang 
kalian rahasiakan dan apa yang kalian nampakkan.” (OS. An-Naml: 25). 


Firman Allah, $ Ja pisa YA D $ “Dan siapa yang bersembunyi di 
malam hari.” Maksudnya, bersembunyi di dalam rumahnya pada malam hari 
yang gelap. $ J—434 — ey $ “Dan siapa yang berjalan (menampakkan diri) di 
siang hari.” Maksudnya, nampak berjalan di siang hari yang bersinar terang, 
semuanya diketahui Allah, sama saja dan tidak ada bedanya. 


$ ài At DA aa “Bagi manusia ada para 
Malaikat yang Ni mengikutinya bergiliran di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah, ' maksudnya, setiap orang mempunyai 
Malaikat yang bergiliran menjaganya, ada penjaga pada siang hari dan ada 
penjaga pada malam hari, menjaga mereka dari kejahatan dan kecelakaan. 
Selain itu ada juga para Malaikat lain yang bergiliran mencatat perbuatannya, 
baik dan buruk, ada Malaikat yang bertugas malam dan ada yang bertugas 
siang, ada dua Malaikat di kanan dan di kiri yang mencatat amal perbuatan 
manusia. Yang di sebelah kanan bertugas mencatat perbuatan baik dan yang 
di sebelah kiri bertugas mencatat perbuatan buruk. Masih ada dua Malaikat 
lain yang menjaga, satu di depan dan satu lagi di belakang. 


Jadi, manusia itu dikelilingi empat Malaikat pada siang hari dan empat 
Malaikat lainnya pada malam hari dengan silih berganti, dua sebagai penjaga 
dan dua lainnya sebagai pencatat amal perbuatannya, sebagaimana disebutkan 


dalam hadits shahih: 
Ke) Haa | iNo Ss yag sa Sh JÜ SL S3 0 SR) 
Pn Ks S JA A 3 Cai S3 an bihi, 4 Ina Jaa 
(Dyah hg BS) Dahan AR) AN OF AS 
“Malaikat-Malaikat bergiliran mengikuti kalian, pada malam hari dan siang 
hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar, lalu 
naiklah kepada-Nya Malaikat yang sebelumnya berada bersama kalian, dan 
Allah menanyakan kepada mereka -sedang Allah Mahamengetahui keadaan 
kalian- bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? Mereka menjawab: 


Kami mendatangi mereka sementara mereka sedang shalat, dan kami mening- 
galkan mereka sementara mereka pun sedang shalat.” 


Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari “Abdullah, ia berkata, 
Rasulullah £ bersabda: 


Iý É KGI a iAy Gadi Ga iA u JSG G I ia Su) 


£ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab at-Tauhid. 
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang tidak ditemani oleh sea 
dari jin, dan pendamping dari Malaikat. Mereka bertanya: “Apakah demikian 
pula dengan engkau, wahai Rasulullah?” Beliau & menjawab: “Demikian 
juga aku, tetapi Allah menolongku (terhadap pendamping dari jin tersebut) 
sehingga ia tidak menyuruhku kecuali untuk berbuat baik.” 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muslim. 


Firman Allah, $ Al Af 5 bi $ “Mereka menjaganya atas perintah 
Allah.” Ada yang mengatakan, penjagaan mereka (para Malaikat) untuk 
manusia itu dari perintah Allah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh “Ali 
bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari Ibnu “Abbas dan pendapat ini didukung 
oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i dan lain-lain. Sebagian lain 
mengatakan, mereka menjaganya karena perintah Allah, sebagaimana disebut- 
kan dalam hadits bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah $, apakah 
engkau berpendapat bahwa ruqyah (jampi) yang kita ucapkan i itu dapat me- 
nolak sesuatu dari tagdir Allah? Beliau $ menjawab: (a PS) “Rugyah 
itu termasuk tagdir Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan: “Allah 
mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani Israil; Hendaklah kamu 
katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan anggota keluarga yang taat 
kepada Allah tetapi kemudian berubah berbuat maksiat atau durhaka kepada 
Allah, pasti Allah merubah dari mereka apa yang mereka senangi menjadi 
sesuatu yang mereka benci.” 


Kemudian dia mengatakan: ‘Hal i itu dibenarkan dalam Kitabullah (al- 
Qur'an) dengan firman Allah, $ mL AR e : SG NN D Sesungguh- 
nya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 


A 


L or “TB LA 
LAN SEN AA BR TN ie, 


n A Ae 3 A san AA 
Anh Uya SAI, a AI Ken 1 JGA 


TA P 


” Diriwayatkan at-Tirmidzi, hadits nomor 2144, Ibnu Majah hadits nomor 3437, dan Imam 
Ahmad. 
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Dialah Rabb yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan mendung. (QS. 13:12) 
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para Malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpa- 
kannya kepada siapa yang Allah kebendaki, dan mereka berbantah-bantahan 
tentang Allah, dan Allah-lah Rabb yang Mahakeras siksa-Nya. (QS. 13:13) 


Allah 88 memberitahukan, bahwa Allahlah yang menundukkan kilat, 
yaitu cahaya mengkilat yang kuat yang terlihat keluar dari celah-celah awan 
mendung. Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa Ibnu “Abbas berkirim surat kepada 
Abu al-Jald (yang isinya) menanyakan tentang kilat, maka ia menjawab: “Kilat 
itu adalah air.” 


D A 


Firman Allah, $ X5, Ga $ “Menimbulkan ketakutan dan harapan.” 
Qatadah mengatakan: “Ketakutan adalah untuk orang yang bepergian, karena 
takut tertimpa bahaya dari kilat itu, dan kesulitan yang ditimbulkannya. Sedang 
harapan adalah untuk orang yang tinggal di rumah, dengan mengharapkan 
berkahnya, ne dan mengharapkan rizki dari Allah.” 


g JI LÉN eèu $ “Dan mengadakan awan yang berat (mendung). 
Dengan menciptakannya sebagai sumber baru, yaitu karena awan itu me- 
ngandung banyak air, maka menjadi berat dan lebih dekat dengan bumi. 
Mujahid mengatakan: “Awan yang berat adalah yang mengandung air.” 


D 


Allah berfirman, $ sx 2 : menua 4 9 “Dan guruh itu bertasbih dengan 
memuji Allah.” Seperti firman Allah, $ X5 ru peil s a oly d “Tak ada 
sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya.” (QS. Al-Israa’: 44). 


w AO 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: 
“Rasulullah $ bila mendengar guntur dan petir beliau berdoa: 


MB J3 BE Ui KAP) Uta WS HA) 


Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaan-Mu, dan 
jangan Engkau hancurkan kami dengan siksa-Mu, dan berilah kami kesehatan 
sebelumnya.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Bukhari dalam kitab al-Adab, 
an-Nasa'1 dalam kitab “Amalan Siang dan Malam,” dan al-Hakim dalam 
Mustadraknya. 
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Dari “Abdullah bin Zubair, bahwa jika dia mendengar guntur, maka 
dia berhenti berbicara lalu berkata: 


Gala ap Kl, bau AE a - rs sii Se) 


“Mahasuci Allah, guruh itu bertasbih denga memuji Allah, demikian pula 
Malaikat, karena takut kepada-Nya.” 


Kemudian ia mengatakan: “Sesungguhnya guntur itu adalah ancaman 
yang keras bagi penduduk bumi.” Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab 
al-Muwaththa' dan al-Bukhari dalam kitab al-Adab. 


Firman Allah, $ e o Cuas el yal A $ “Dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada orang yang Dia kehendaki.” Maksudnya, 
melepaskannya sebagai kemurkaan untuk membalas kepada orang yang di- 
kehendaki. Oleh karena itu petir banyak terjadi pada akhir zaman, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwasanya 
D Kg bersabda: 


Besi JSI ae SBU HA Ae Gala AS 


(OM OW y OS ato 033 25 aah 


“Petir akan banyak terjadi ketika dekatnya hari Kiamat, sehingga ada orang 
yang mendatangi kaumnya, lalu bertanya: “Siapa yang disambar petir di antara 
kalian pada pagi hari ini?” Mereka menjawab: “Si fulan, fulan dan fulan.” 


Sebab turunnya ayat ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Hafizh 
Abu Ya'la al-Mushili, dari Ishag, dari “Ali bin Abi Sarah asy-Syaibani, dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa suatu ketika Rasulullah #& mengutus seorang laki- 
laki kepada seorang fir'aun Arab dan berkata kepadanya: “Pergilah kepadanya 


— dan panggillah dia untuk datang kepadaku.” Maka laki-laki 1 itupun pergi kepada 


orang itu seraya mengatakan: “ Rasulullah & memanggilmu.” Ia menjawab: 

“Siapa Rasulullah, dan apa itu Allah? Apakah ia terbuat dari emas, atau dari 
perak, atau dari kuningan?” Maka laki-laki itu kembali kepada Rasulullah & 
dan memberitahukan kepada beliau seraya berkata: “Wahai Rasulullah saya 
sampaikan padamu bahwa dia menolaknya, ia mengatakan padaku begini dan 
begitu.” Maka Rasulullah & menyuruhku kembali lagi kepadanya. Ia pun pergi 
kepadanya dan mendapat jawaban serupa. Laki-laki itupun kembali kepada 
Rasulullah & dan berkata: “Saya beritahukan kepadamu wahai Rasulullah, 
bahwa orang itu menolak.” Rasulullah menyuruhku memanggil orang tersebut. 
Maka kembali kepadanya untuk ketiga kalinya, lalu memanggilnya lagi dan 
mengatakan seperti yang dikatakannya semula. Sementara itu, Allah 4& me- 

ngirimkan awan ke arah kepalanya lalu terdengar guruh dan terjadi petir yang 
menyambar kepalanya. Kemudian Allah menurunkan ayat, 4Y! € Gal al Jagad 
“Dan Allah melepaskan halilintar,” dan seterusnya. Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Jarir, dari “Ali bin Abi Sarah, dan diriwayatkan juga oleh al- 


- Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dari Anas dengan menyebutkan hadits serupa. 
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Qatadah mengatakan, disebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang 
mengingkari al-Qur'an dan mendustakan Nabi &, maka Allah mengutus 
halilintar yang menyambarnya sampai ia mati, lalu Allah $& menurunkan, 
Sp Jera “Dan Allah melepaskan halilintar, lalu me- 
nimpakannya kepada orang yang dikehendaki.” Mereka menyebutkan bahwa 
sebab turunnya ayat itu adalah kisah “Amir bin ath-Thufail dan Arbad bin 
Rabi'ah, tatkala mereka mendatangi Rasulullah & di Madinah, mereka me- 
minta kepada beliau separuh kekuasaan, tetapi permintaan itu ditolak beliau, 
kemudian “Amir bin ath-Thufail -semoga Allah melaknatnya- berkata: “Demi 
Allah, niscaya kupenuhi kota ini untuk melawanmu dengan pasukan kuda 
sembrani dan para pemuda yang gagah.” Maka Rasulullah & berkata kepada- 
nya: “Allah akan menolak seranganmu itu, juga para putera Anshar.” 


Kemudian mereka berdua bermaksud membunuh Rasulullah &, maka 
salah seorang dari kedua orang itu mengajak beliau berbicara, sedang yang 
lain menghunus pedangnya untuk membunuh beliau dari belakang. Tetapi 
Allah melindungi beliau dari kejahatan mereka, lalu mereka berdua keluar 


dari Madinah menuju kampung-kampung orang Arab, mengumpulkan mereka 
untuk memerangi Rasulullah &. 


Maka Allah mengutus awan berhalilintar di atas Arbad dan membakar- 
nya, sedang “Amir bin ath-Thufail, Allah menimpakan tha'un (penyakit pes) 
kepadanya. Dan keluar darinya kelenjar yang besar, sehingga dia mengatakan: 
“Hai keluarga “Amir, ini kelenjar seperti kelenjar gadis, dan kematiannya 


terjadi di rumah Saluliyah, sehingga mereka berdua meninggal, semoga Allah 
melaknat mereka.” 


Dalam hal seperti itu, Allah menurunkan ayat: 

$ l 2 2 Ae A G a GEA Bo $ “Dan Allah melepaskan 
halilintar, lalu menimpakannya kepada orang yang dikehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah.” Berbantah-bantahan tentang Allah maksud- 
nya, meragukan keagungan-Nya dan bahwasanya tidak ada Ilah yang hag 
selain Allah. € JSJ IG ja, 9 “Allahlah Rabb yang Mahakeras siksa-Nya.” 
Berkata Ibnu Jarir: “Yaitu sangat keras dalam menimpakan siksa kepada orang 
yang keras kepala dan angkuh dalam kekafiran.” Dan “Ali æ% mengatakan: 
“Maksudnya sangat keras balasan-Nya,” sedangkan Mujahid mengatakan: 
“Sangat kuat.” 
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Hanya bagi Allah-lah (bak mengabulkan) do'a yang benar. Dan berhala- 
berhala yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal 
air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan do'a (ibadah) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. (OS. 13:14) 


“Ali bin Abi Thalib & berkata, £ 3:5 TP “Hanya bagi Allah-lah 
(hak mengabulkan) do'a yang benar.” Maksud da'watul haqqi itu adalah tauhid, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 4 4 i 2 ve Sa s “Dan berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah.’ ' Maksudnya, perumpamaan orang- 
orang yang beribadah kepada selain Allah itu, $ ot A3 wi gili LaS bol SP 
“Seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar 
air sampai ke mulutnya.” ‘Ali bin Abi Thalib berkata: “Seperti orang yang 
mengambil air dari dalam sumur dengan tangannya, sedang ia tidak akan 
mendapatkannya sama sekali, bagaimana air dapat sampai ke mulutnya? 
Mujahid berkata: $ X5 LL S $ “Seperti orang yang membuka kedua telapak 
tangannya.” "Memanggil air dengan lisannya dan menjulurkannya kepada 
air, maka tidak akan sampai air itu kepadanya selamanya." Pendapat lain 
mengatakan bahwa maksudnya adalah: “Seperti orang yang menggenggam 
air di tangannya, ia pasti tidak dapat mengendalikannya, sebagaimana dikatakan 
seorang penyair: 


ilai as S G "SI Ur SUS AE 
Sesungguhnya aku dan kalian, dalam kerinduan kepada kalian, 
bagaikan orang yang ingin minum dengan jari-jarinya. 


Penyair lain mengatakan: 

aju eki aa Su Kg OE A Co 
Cinta yang terjalin antara aku dan dia, | 
telah menjadi seperti orang menggenggam air dengan tangannya. 


Makna perkataan itu adalah, bahwa orang yang mengulurkan tangannya 
ke dalam air baik untuk menggenggamnya atau menangkapnya setelah itu, 
sebagaimana ia tidak dapat memanfaatkan air yang tidak sampai ke mulutnya 
yang digunakan sebagai tempat untuk minum. Demikian jugalah keadaan 
orang-orang musyrik yang menyembah Allah bersamaan dengan sesembahan 
lain yang tidak dapat memberi manfaat sama sekali kepada mereka, baik di 
dunia maupun di akhirat. 


Oleh sebab itu Allah berfirman, $ IN : Yi 7 o» pa Masa s% “Dan do'a 
(ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 
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Hanya kepada Allahlah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, 
baik dengan kemauan sendiri ataupun (karena) terpaksa (dan sujud pula) 
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (OS. 13:15) 


Allah # memberitahukan tentang kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 
dapat menundukkan segala sesuatu, dan semuanya patuh kepada-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu sujud (tunduk) kepadanya baik secara suka rela yaitu dari 
orang-orang mukmin, maupun terpaksa seperti orang-orang kafir. 

g Aik BIS, $ “Dan sujud pula bayang-bayang mereka di waktu pagi,” pagi hari. 
KJ, > “Dan petang hari,” aashaal jamak dari ashiil artinya sore hari. 
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Katakanlah: "Siapakah Rabb langit dan bumi?" Jawabnya: "Allah.” Kata- 
kanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari 
selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) 
kemudharatan bagi diri mereka sendiri?” Katakanlah: "Adakah sama orang 
yang buta dan orang yang dapat melibat, atau samakah gelap-gulita dan 
terang benderang, apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sebingga kedua ciptaan itu 
serupa menurut pandangan mereka.” Katakanlah: "Allah adalah Pencipta 
segala sesuatu dan Dialah Rabb yang Mabaesa lagi Mahaperkasa.” (OS. 
13:16) 
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Allah $£ menetapkan, bahwa tidak ada Ilah yang hag selain diri-Nya 
karena mereka mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi, 
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dan Allah-lah Pemilik, Penguasa dan Pengaturnya. Tetapi walau demikian 
mereka masih tetap menjadikan pelindung-pelindung dari selain Allah yang 
mereka sembah, sedangkan sesembahan itu tidak memiliki manfaat dan mu- 
dharat bagi diri mereka sendiri, apalagi bagi penyembah-penyembahnya. 
Maksudnya, tidak dapat memberi manfaat bagi mereka atau menolak bahaya 
untuk mereka. Apakah sama orang yang menyembah sesembahan seperti itu 
bersamaan dengan menyembah Allah, dan orang yang hanya menyembah 
Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, sedang orang itu berjalan di atas cahaya 
dari Rabbnya? 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: 
SES NAS SA ga a a SA a a E JP EP 
“Katakanlah: Adakah sama orang yang buta dan orang yang dapat melihat, 
atau samakah gelap-gulita dan terang-benderang. Apakah mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya, sehingga 
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?” Maksudnya, apakah 
orang-orang musyrik itu menjadikan bersama Allah sembahan-sembahan lain 
yang menandingi dan menyamai Allah dalam ciptaan-Nya, sehingga ciptaan- 
ciptaan itu menjadi serupa dan mereka tidak dapat membeda-bedakannya 
antara ciptaan Allah dan ciptaan selain-Nya. Kenyataannya tidaklah demikian, 
karena tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah, atau menyamai-Nya, 


dan tidak ada sekutu bagi-Nya, atau sederajat dengan-Nya. Allah tidak perlu 
. pembantu, tidak punya anak dan tidak punya isteri. 


D i- 


II 


Allah Mahatinggi, setinggi-tingginya dari hal-hal itu semua, tetapi 
orang-orang musyrik itu menyembah Allah bersamaan dengan menyembah 
sesembahan lain yang mereka sendiri mengakui, bahwa sesembahan itu adalah 
makhluk dan hamba-hamba Allah, sebagaimana diberitakan Allah dalam 
firman-Nya, $ a AL BISU p “Kami tidak menyembah mereka, 
melainkan agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekat- 
nya.” (OS. Az-Zumar: 3). 


Maka Allah mengingkari perbuatan mereka yang berkeyakinan seperti 
itu, padahal tidak ada seorang pun yang dapat memberikan pertolongan (man- 
faat) di sisi Allah Ta'ala kecuali dengan izin-Nya. 
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Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang 
mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perbiasaan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus 
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. (OS. 13:17) 


Ayat yang mulia ini mengandung dua buah perumpamaan yang dibuat 
untuk kebenaran yang akan tetap kukuh dan langgeng, dan kebathilan yang 
pasti akan hilang dan musnah. Allah berfirman, $ sU sx « A i Hi > “Allah 
aa menurunkan air dari langit.” Maksudnya air hujan. ¢ G ía 4 PEOWER- 
“Maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya.” Yakni, masing- 
masing lembah mengambil air sesuai dengan ukurannya. Lembah yang besar 
memuat air yang banyak, dan lembah yang kecil memuat air secukupnya. 
Ini mengisyaratkan kepada hati manusia yang berbeda-beda, Ada yang dapat 
memuat banyak ilmu, dan ada pula yang sempit tidak mampu memuat banyak 
ilmu. 


& si o pa Iu $ “Maka arus itu membawa buih yang mengembang.” 
Maksudnya, terjadi di atas lembah yang dialiri air itu, buih yang mengembang 
tinggi. Ini | perumpamaan yang pertama. Sedangkan firman Allah: 
bea Pa se UI S6 oya) Gas $ “Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk a a perhiasan atan alat-alat, ada pula buihnya seperti buih 
arus itu.” Adalah perumpamaan kedua, yaitu bahan-bahan yang dilebur dalam 
api untuk membuat perhiasan seperti emas dan perak, atau kuningan dan besi 
untuk membuat peralatan, itu pasti akan terjadi padanya buih yang timbul, 
seperti halnya buih yang timbul dari air yang mengalir di lembah. 


g je, SS) dl Of WS P “Demikianlah Allah membuat perumpamaan 
(bagi) yang benar dan yang bathil.” Bila kebenaran dan kebathilan itu bertemu, 
maka kebathilan tidak akan dapat bertahan lama, tak ubahnya seperti buih 
yang tidak bertahan lama yang berada bersama air dan tidak dapat bertahan 
pula bersama emas, perak, dan bahan lain yang serupa yang dilebur dalam 
api, bahkan buih itu akan hilang dan sirna. Karena itu Allah berfirman, 
g G CSS XI CG 9 “Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak 
ada harganya.” Artinya, tidak berguna bahkan terbagi-bagi, terpecah-belah 
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dan hilang di kedua belah sisi lembah, bergelantungan pada pohon-pohon, 
dan pecah berantakan ditiup angin. 


Demikan pula halnya dengan buih emas, perak, besi, dan kuningan, 
akan hilang pula dan tidak ada yang kembali lagi, sedangkan air, emas, perak, 
dan lain-lainnya itu akan tetap tinggal dan bermanfaat. Karena itu Allah ber- 
firman, $ JESI il Saf WS AN a SS A3 KAU El, $ “Adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka i ia tetap di bumi. D Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (dalam ash-Shahihain), dari 
Abu Musa al-Asy'ari & bahwa Rasulullah & bersabda: 


ab Gh oK j oef E$ EAS hai sii a a Jah | 
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“Sesungguhnya perumpamaan apa yang aku diutus oleh Allah untuk me- 
nyampaikannya, yang berupa petunjuk dan ilmu, seperti hujan yang menimpa 
tanah bumi. Ada sebagian dari tanah itu yang menerimanya, lalu menumbuhkan 
tetumbuhan dan rumput yang banyak. Ada pula tanah itu yang tandus, yang 
hanya dapat menahan air sehingga dengan air tersebut Allah memberikan 
manfaat kepada manusia, mereka pun meminumnya, menggembalakan ternak 
mereka, memberinya minum, dan bercocok tanam. Hujan itu juga menimpa 
sebagian tanah lain lagi, tetapi tanah itu datar, tidak dapat menahan air, dan 
tidak dapat pula menumbuhkan tetumbuhan. Demikianlah perumpamaan dari 
orang yang mengerti agama Allah, dan Allah memberikan manfaat kepadanya 
dari misi yang aku diutus untuk menyampaikannya. Maka ia pun memanfaat- 
kannya, mengerti dan mengajarkannya (kepada orang lain), dan perumpamaan 
orang yang tidak mau mengangkat kepalanya (memperhatikannya) dan tidak 
mau menerima petunjuk Allah yang aku diutus untuk menyampaikannya.” 
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Bagi orang-orang yang memenubi seruan Rabbnya, (disediakan) pembalasan 
yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan-Nya, sekiranya 
mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah) 
sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka akan menebus dirinya 
dengan kekayaan itu. Orang-orang itu, disediakan baginya hisab yang buruk 
dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. (OS. 13:18) i 


Allah 38 memberitahukan tentang akibat bagi orang-orang yang bahagia 
dan orang-orang yang celaka, seraya berfirman, $ pe, | iil UP “Bagi 
orang-orang yang memenuhi seruan Rabb mereka. 5 Maksudnya, taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mengikuti perintah-Nya, dan membenarkan berita- 
berita-Nya baik mengenai hal yang telah lalu, maupun hal yang akan datang, 
kuang (Disediakan) kebaikan.” Maksudnya, balasan yang baik, dan Allah 
berfirman, $ 35655 Aad 7 AU P “Bagi orang-orang yang berbuat baik 
(baginya) balasan yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (OS. Yunus: 26). 


Firman Allah, $ 8 4-3 a <ii, $ “Dan orang-orang yang tidak me- 
menuhi seruan-Nya." Maksudnya, tidak taat kepada Allah. 
$ Cair ye a 4 ofS “Sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) 
yang ada di bumi.” Maksudnya, bahwa di akhirat nanti, jika mereka dapat 
menebus siksa Allah dengan emas sepenuh bumi dan ditambah lagi sebanyak 
itu pasti mereka akan melakukannya. Tetapi tebusan itu tidak akan diterima, 
karena Allah Ta'ala pada hari Kiamat nanti tidak menerima tebusan. 


Sena : Ja KA 3 “Orang-orang itu, disediakan bagi mereka hisab 
yang buruk” di akhirat. Akan dipertanyakan kepada mereka tentang hal-hal 
yang kecil, yang remeh dan hal-hal yang penting serta yang hina. Barangsiapa 
diperdebatkan aa maka pasti disiksa. Karena itu Allah berfirman: 
Gea at 4 j3, $ “Dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, 
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” 
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Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepada- 
mu dari Rabbmu itu benar sama dengan orang yang buta. Hanyalah orang- 
orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran, (OS. 13:19) 


Allah & 5 berfirman, bahwa tidak sama orang yang mengetahui bahwa 
$ AI) J A $ “Yang diturunkan kepadamu,” wahai Muhammad. 4 a a $ “Dari 
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Rabbmu,” itu adalah benar, tidak diragukan, tidak disangsikan, tidak ada ke- 
samaran, dan tidak ada yang diperselisihkan isinya, bahkan semuanya adalah 
benar, saling membenarkan sebagiannya terhadap sebagian yang lain. Tidak 
ada yang bertentangan antara satu dengan yang lain, karena semua berita yang 
ada di dalamnya adalah benar dan semua perintah dan larangannya ad adil, sebagai- 
mana ditegaskan Allah dalam firman-Nya, $ Ya, Bis Do, LIS US, $ “Dan 
telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur'an), sebagai kalimat yang benar 
dan adil.” (QS. Al-An'am: 115). Maksudnya, benar dalam pemberitaannya, 
adil dalam tuntutannya (perintah dan larangannya). Maka orang yang telah 
mengetahui kebenaran dari apa yang kamu sampaikan, wahai Muhammad, 
tidak sama dengan orang yang buta yang tidak tertuntun kepada kebaikan 
dan tidak memahaminya. Jika ia memahaminya juga, ia tidak mau tunduk 
kepadanya, tidak mau en dan tidak mau mengikutinya. 


Firman Allah, € WII IP SE LI Pp “Hanyalah orang-orang yang ber- 
akal saja yang dapat mengambil pelajaran.” Maksudnya, yang akan mengambil 
nasehat, mengambil suri tauladan dan memikirkannya hanyalah orang-orang 
yang mempunyai akal yang sehat dan benar saja. 


Semoga Allah menjadikan kita termasuk dari golongan mereka. 
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(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allab dan tidak merusak per- 
janjian, (QS. 13:20) dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Rabbnya 
dan takut kepada hisab yang buruk. (OS. 13:21) Dan orang-orang yang sabar 
karena mencari keridhbaan Rabbnya, mendirikan shalat, dan menafkahkan 
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sebagian rizki yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau 
terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang 
itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (OS. 13:22) (yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang- 
orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, 
sedang para Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, 
(OS. 13:23) (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum.” 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (OS. 13:24) 


Allah # memberitakan tentang orang-orang yang memiliki sifat-sifat 

terpuji ini, bahwa mereka akan mendapatkan tempat kesudahan yang baik, 
yaitu balasan dan kemenangan (pertolongan) | di dunia dan akhirat, yaitu: 
g Joy ol a i AU o bas a SA SA, A Aga Si TAN 9 “Orang-orang 
yang memenuhi j janji Allah dan tidak merusak perjanjian. Dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan.” Yaitu, 
menghubungkan tali persaudaraan (silaturahmi) dan berbuat baik kepada 
mereka, kepada f fakir, miskin, orang yang membutuhkan, dan mengusahakan 
kebaikan. $ : a j St $ “Dan mereka takut kepada Rabb mereka,” dalam 
segala perbuatan yang mereka lakukan dan yang mereka hindarkan, mereka 
selalu merasa diawasi oleh Allah. $ Kl sye o pbs $ “Dan takut kepada hisab 
yang buruk” di akhirat nanti. 


Karena itu, Allah memerintahkan kepada mereka agar tetap berada 
di jalan yang benar dan istiqamah dalam segala gerakan atau dalam keadaan 
diamnya mereka, serta dalam segala situasi dan kondisi baik yang bersifat 
pribadi Bana sosial kemasyarakatan. 


P A sa e P 3 a +% “Dan orang-orang yang sabar karena mencari 
kerelaan (ridha) Rabb mereka.” Sabar meninggalkan semua yang dilarang dan 
perbuatan berdosa, dengan menahan diri mereka untuk melakukannya, hanya 
karena Allah, o mendapatkan keridhaan-Nya dan pahala yang besar dari- 
Nya, $ ai ytl, $ “Mereka mendirikan shalat,” dengan melaksanakan segala 
ketentuannya, pada waktunya, lengkap dengan ruku' dan sujudnya dan khusyu' 
serta sesuai dengan ketentuan syari'at yang diridhai Allah $&. 


$ A3, Lau | sa 9 “Mereka menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka.” Maksudnya, kepada orang-orang yang wajib mereka 
nafkahi yang menjadi tanggungan mereka, seperti isteri, kerabat dan orang lain 
seperti orang-orang fakir miskin, orang yang membutuhkan dan orang-orang 
yang susah. $ SY, Im $ “Secara sembunyi maupun terang-terangan.” Maksud- 
nya, secara sembunyi maupun diketahui oleh orang lain, tidak ada keadaan 
apapun yang menghalanginya, baik pada malam maupun siang hari. 
- KY IE n ? “Serta menolak kejahatan dengan kebaikan.” 
Maksudnya, menolak perbuatan yang buruk dengan berbuat baik, jika ada 
orang yang menyakitinya, maka dibalasnya dengan perbuatan baik, dengan 
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sabar dan menanggung perbuatan buruk orang tersebut dengan lapang dada 
dan memberikan maaf kepadanya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


Ase z2 Te en eig Tra -7 x LB ag ATE E A Ag an nA - A o 7° 
ea BU ma ods IS 3 3 UG gil 33 Gee a ap 
dR Bulu, 


“Tolaklah dengan cara yang lebih baik, kalaupun yang terjadi antara kamu dan 
dia suatu permusuhan, tampak seolah-olah telah menjadi teman yang sangat akrab. 
Hal-hal yang demikian itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan yang besar.” (OS. Fushshilat: 34-35). 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, membentakan tentang orang- 
orang yang bahagia yang mempunyai sifat-sifat yang baik, bahwa mereka akan 
mendapatkan tempat kesudahan yang baik, kemudian menjelaskan tempat 
itu adalah & 015 oi $ “Surga Adn.” ‘Adn artinya tempat tinggal, maksudnya 
Surga tempat tinggal yang abadi di dalamnya. Adh-Dhahhak mengatakan 
tentang firman Allah, 4 03; AE “Surga “Adn.” Yaitu kota surga, di sana 
terdapat para Rasul, para Nabi, syuhada’, imam-imam penuntun umat sedang 
orang-orang lainnya berada di sekitar mereka dalam jarak yang jauh, dan 
taman-taman mengena di sekitar mereka. 


Firman Allah, $ PT a melis oA mko A E 9 “Mereka 
masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang shalih dari bapak-bapak 
mereka, isteri-isteri mereka, dan anak cucu mereka.” Maksudnya, Allah me- 
ngumpulkan mereka dengan orang-orang yang mereka cintai di dalam surga 
itu, yaitu bapak-bapak, isteri-isteri dan anak cucu mereka yang termasuk patut 
untuk masuk surga, dari kalangan orang-orang yang beriman, supaya hati 
mereka terhibur dan senang dapat berkumpul dengan mereka semua, sehingga 
Allah mengangkat derajat mereka yang rendah menjadi lebih tinggi berkat 
anugerah dan kebaikan Allah kepada mereka, tanpa mengurangi derajat orang- 
orang yang memang memiliki derajai at,yang tinggi. Hal: ini rena dyjelas- 
kan Allah dalam firman-Nya, $ . ME me Li Sa R ESI y | piale F $ 
“Dan orang-orang yang beriman dan diikuti oleh anak cucu mereka dengan iman, 
maka Kami susulkan dengan mereka anak cucu mereka itu.” (OS. Ath-Thuur: 21). 


Firman Allah Ta'ala: | 

KA AA Aa Sean Lag ASEP (aa AI JS ga Ha c on SI, 9 “Sedang para 
Malaikat Bk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu. Sambil mengucapkan: 
Salam sejabtera untuk kalian berkat kesabaran kalian'. Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu.” Maksudnya, para Malaikat keluar-masuk ke tempat 
mereka dari sana sini untuk memberikan ucapan selamat atas keberhasilan 
mereka masuk surga. Karena ketika mereka memasuki surga, para Malaikat 
datang memberi salam dan ucapan selamat kepada mereka atas apa yang mereka 
dapatkan dari Allah, berupa kedekatan, kenikmatan dan tempat tinggal di 
surga Darussalam dekat dengan para shiddiqin, para Nabi dan Rasul yang 
terhormat dan mulia. 
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Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan meng- 
adakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh kutukan 
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (OS. 13:25) 


Ini adalah keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka, serta 
apa yang mereka peroleh di akhirat dan tempat mereka yang berbeda dengan 
tempat orang-orang yang beriman, seperti halnya sifat-sifat mereka yang ber- 
beda dengan sifat-sifat orang-orang mukmin di dunia ini. Orang-orang mukmin 
memenuhi janji Allah dan menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
untuk menghubungkannya, secang, mereka, orang-orang yang celaka itu. 
$ AN 3 Jelai Leg af 4 Ai al Ta Dan aša Ang A ANI Ig O pais $ “Merusak 
janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan untuk dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi.” Sebagai- 
mana dinyatakan dalam hadits: 


en IS JURI M3 131 HIS DAR II OS GA 2) 
“Tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berkata ia berbohong, jika berjanji 
ia menyelisihi, dan jika dipercaya ia mengkhianatinya.” 
Dalam riwayat lain disebutkan: 
Ab as AN bei 
“Jika berjanji ia mengingkarinya, dan jika berbantah ia curang.” (Muttafag 
'alaih). 


Karena itu Allah berfirman, $ ai 2 US $ “Orang-orang itulah yang 
memperoleh | a (kutukan).” Yaitu, dijauhkan dari rahmat Allah. 
GM sy BD, 1 $ “Dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk.” Yaitu, akibat 
dan tempat yang buruk. $ Sg pang mgr wal 3, $ “Dan tempat mereka adalah 
Jahannam, dan ia adalah seburuk buruk tempat kediaman.” Abul “Aliyah mengata- 
kan tentang: 2V!$ M 345 o paas (uili $ “Orang-orang yang merusak janji Allah,” 
dan seterusnya. Bahwa ada enam sifat orang-orang munafik, jika mereka 
mempunyai pendukung di tengah-tengah mereka, mereka menampakkan 
enam sifat-sifat tersebut. Yaitu, jika berbicara maka ia berbohong, jika berjanji, 
mereka tidak menepatinya, jika dipercaya berkhianat, mereka melanggar janji 
Allah setelah dikukuhkan, memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan agar 
dihubungkan, dan berbuat kerusakan di bumi. Tetapi jika mereka tidak punya 
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pendukung, mereka menampakkan tiga sifat: Jika berbicara, berbohong, jika 
berjanji, menyelisihi, dan jika dipercaya, berkhianat. 
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Allah meluaskan rizki, dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia 
itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang 
sedikit). (OS. 13:26) 


Allah & menuturkan, bahwa Allah-lah yang meluaskan rizki bagi 

siapa yang dikehendaki, dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki, 
karena dalam hal itu Allah-lah yang memiliki hikmah kebijaksanaan dan 
keadilan. Orang-orang kafir pun bergembira dengan apa yang mereka dapatkan 
dari kehidupan di dunia ini, padahal merupakan tipuan dan penangguhan bagi 
mereka, seperti firman Allah: 
& OA Ji KAI Pepe Nan en Ta JS oa a & Sasa Lai To “Apakah 
mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka 
itu berarti bahwa Kami bersegera memberikan kebaikan kepada mereka? Tidak, 
sebenarnya mereka tidak sadar.” (OS. Al-lMw'minuun: 55-56). 


Kemudian, kehidupan dunia ini adalah rendah (hina) dibandingkan 
dengan apa yang disediakan Allah untuk hamba-hambanya yang b beriman di 
akhurat, sebagaimana difirmankan Allah, $ : —z Y! : "AN AE a EA 4d 
“Padahal kehidupan di dunia itu (dibanding dengan) kehidupan di akhirat hanya- 
lah kesenangan (yang sedikit).” 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mustaurad, saudara Bani Fihr, ia 


berkata, Rasulullah & bersabda: 


Tea j oó iaa) SAS Jami SNI PI Iu) 
Mau EN, 


“Dunia ini dibandingkan dengan akhirat hanyalah seperti jari salah seorang 
dari kalian yang dicelupkan ke dalam air laut. Lihatlah, berapa air yang dibawa- 
nya ketika jari itu diangkat kembali beliau sambil mengisyaratkan dengan jari 
telunjuk beliau.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya. 
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Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muham- 
mad) tanda (mukjizat) dari Rabbnya.” Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan menunjuki orang-orang yang 
bertaubat kepada-Nya, (OS. 13:27) (yaitu) orang-orang yang beriman dan 
hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, banya 
dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenteram. (OS. 13:28) Orang 
orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik. (OS. 13:29) 





Allah 38 memberitakan tentang perkataan orang-orang musyrik, 
6 Ae le Jul YP “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
tanda mukjizat). dari Rabbnya?” Ini seperti kata mereka: 
GI Ja USS yu Gt $ “Maka hendaklah dia mendatangkan kepada kami 
suatu tanda (mukjizat) seperti para Rasul terdahulu.” (OS. Al-Anbiyaa': 5). 


Hal ini sudah dibicarakan berkali-kali sebelumnya, dan sesungguhnya 
Allah kuasa untuk memenuhi per ermintaan mereka. Oleh karena itu, Allah 
berfirman kepada Rasul-Nya, $ Si 15 A SE TN Kad “Katakan 
lah: Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.” Maksudnya, Allahlah yang menyesat- 
kan dan memberi petunjuk, baik mengutus Rasul dengan tanda (mukjizat) 
seperti yang mereka minta, atau tidak memenuhi permintaan mereka. Karena 
petunjuk dan penyesatan itu tidak tergantung pada adanya mukjizat atau tidak 
adanya mukjizat, sebagaimana difirmankan Allah: 
E OY ep é Ay AVI HL $ “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah 
dan para Rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(OS. Yunus: 101). 


Dan firman Allah: 


$ NI Sisa Ta Je Ne an D Yau el ia yaah ol 

“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 

tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan siksa (adzab) yang pedih.” (QS. Yunus: 96-97). 
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Karena itu, Allah 8 berfirman, $ WI 15) ca, Ta uya Aa f $ 
“Katakanlah: Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.” Maksudnya, dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat dan kembali kepada Allah, meminta tolong dan 
merendahkan diri dihadirat-Nya. $ WM SA e4: p ab ia LA? “Yaitu orang- 
orang yang beriman dan hati mereka tenterarn dengan mengingat Allah.” Maksud- 
nya, hati itu menjadi baik, bersandar kepada Allah, dan menjadi tenang ketika 
ingat kepada-Nya dan rela (ridha) Allah sebagai Pelindung dan Penolong. Oleh 
sebab itu Allah berfirman, $ SW A Al Si VI 9 “Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tenteram.” Maksudnya, itulah hal yang sepantasnya 
diperoleh dengan mengingat Allah. 


Dan firman-Nya, $ asa a s4 PE UI US, ale Ti d 
“Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik.” Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: 
“Thuubaa artinya, kegembiraan dan kesenangan.” Qatadah berkata: “Thuubaa 
adalah kata-kata Arab, bila orang berkata: ‘Thuubaa laka’ artinya, engkau 
mendapat kebaikan, menurut satu riwayat thuubaa lahum' artinya kebaikan 
bagi mereka.” 


& AS 55) P adalah, tempat kembali yang baik. ‘Abdullah bin Wahb 
berkata, “Amr bin al-Harits mengatakan, bahwa Abu as-Samh berkata kepada- 


nya, dari Abu al-Haitsam, dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


Me ip as ya bags du ian Sa ab) 
“Thuubaa adalah, pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan seratus 


tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Rasulullah 
8, bahwa ada seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah, beruntunglah 
orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.” Beliau # berkata: 


(NBA Tb Tpi Sih BP EL ii) 
“Thuubaa bagi orang yang melihatku dan percaya (beriman) kepadaku, dan 


Thuubaa, kemudian Thuubaa, kemudian Thuubaa bagi orang yang percaya 
(beriman) kepadaku tetapi belum pernah melihatku.” 


Ada seseorang bertanya kepada beliau: “Apakah thuubaa itu?” Beliau & 
menjawab: 


MS in AE JAN DB Pe BU Woman ah STA) 
“Sebuah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan selama seratus 
tahun, dan pakazan penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.” 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad #6, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 
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(ati Y a A LS Sa ISA SO) 
“Sesungguhnya di surga ada pohon yang (meskipun) seorang pengendara ber- 
jalan di bawah naungannya selama seratus tahun belum juga dapat melintasinya.” 
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Demikianlah, Kami telah mengutusmu pada suatu umat yang sungguh telah 
berlalu beberapa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada 
mereka (al-Qur'an) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir 
terbadap Rabb yang Mabapemurah. Katakanlah: "Dialah Rabbku, tidak 
ada Ilah (yang berbak diibadahi) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku ber- 
tawakkal, dan banya kepada-Nya aku bertaubat.” (QS. 13:30) 


Allah $$ berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu, wahai Muhammad, 
kepada umat ini, $ DH) 5 il s4 1ND P “Supaya kamu membacakan kepada 
mereka (al-Qur'an) yang Kami wahyukan kepadamu.” Maksudnya, kamu me- 
nyampaikan risalah Allah kepada mereka, demikian juga Kami telah mengutus 
kepada umat-umat terdahulu yang kafir kepada Allah dan mendustakan para 
Rasul sebelummu, maka kamu hendaknya mencontoh mereka. Dan sebagai- 
mana Kami menjatuhkan kepada mereka adzab dan murka Kami, maka hen- 
daklah mereka berhati-hati terhadap terjadinya murka Allah kepada mereka, 
karena pendustaan mereka kepadamu lebih berat daripada pendustaan (mereka) 
kepada para Rasul yang lain. 


Firman Allah, 4 o6 3G 15, 9 “Padahal mereka kafir kepada Rabb 
yang Mahapemurah.” Artinya, umat yang kamu diutus Allah kepada mereka 
itu kafir atau tidak percaya kepada Rabb yang Mahapemurah, tidak mengakui- 
Nya, karena mereka menolak untuk menyebut Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. Karena itu mereka menolak menulis “Bismnillahirrahmanirrahim” 
pada hari al-Hudaibiyyah, mereka mengatakan: “Kami tidak mengenal apa 
ar-Rahman (Rabb yang Mahapemurah) dan ar-Rahim (Mahapenyayang) itu, 
sebagaimana dikatakan Qatadah. Sedangkan hadits ini terdapat dalam Shahih 
al-Bukhari. 


Allah berfirman, $ AI WM Bi, É e E A yal E D 
“Katakanlah: Berdo'alah kepada Allah atau kepada ar-Rahman, dengan nama 
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apa saja, sesungguhnya Allah itu memiliki al-Asma' al-Husna.” (OS. Al-Israa': 
110). Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari “Abdullah bin “Umar, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda: 


(PP Kay MLS AI Il ey Cut) 


“Sesungguhnya nama yang paling disenangi Allah adalah, “Abdullah dan 
“Abdurrahman.” 


SAVI IV 22 LA 5 $ “Katakanlah: Dialah Rabbku, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia.” Maksudnya, apa yang kalian kafir kepada-Nya 
itu aku percayai dan aku akui serta mengakuinya sebagai Rabb dan Ilah, dan 
Allah-lah Rabbku tidak ada Ilah yang haq selain Allah. $ LSG sz P “Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal,” dalam segala hal atau urusanku. $€ —& Jl, 8 
“Dan banya kepada-Nya aku bertaubat.” Maksudnya, kepada-Nyalah aku kem- 
bali dan bertaubat, karena tidak ada yang berhak untuk itu selain Dia (Allah). 
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Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya 
orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentu al-Qur'an itulah dia). 
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka apakah orang- 
orang yang beriman itu tidak mengetahui bahwa seandainya Allah meng- 
hendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada 
manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi (di) dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (OS. 13:31) 


Allah #£ berfirman, memuji al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad $$ dan mengutamakannya di atas semua kitab-kitab yang diturun- 
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kan sebelumnya, $ Jid! u oa úe ol Yy $ “Dan sekiranya ada suatu bacaan 


(kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan.” Maksud- 


nya, kalau di antara kitab-kitab suci terdahulu ada kitab yang dapat meng- 
goncangkan gunung-gunung dari tempatnya, atau bumi dapat terbelah atau 
oleh karenanya orang-orang yang telah mati dapat berbicara dalam kuburnya 
tentu al-Our'an itulah yang mempunyai hal seperti itu, bukan yang lain, atau 
lebih berhak bersifat demikian, karena mukjizat-mukjizat yang terkandung 
di dalamnya. Walaupun demikian, orang-orang musyrik itu tetap kafir, tidak 
percaya dan mengingkarinya. 

g ú PIA FP Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah.” 
Maksudnya, segala urusan itu kembali kepada Allah, apa yang Allah kehendaki 
pasti terjadi, dan apa yang tidak dikendaki-Nya pasti tidak terjadi. Dan barang- 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada yang dapat menunjukinya. Dan 
barangsiapa yang ditunjuki Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 


Nama al-Our'an terkadang digunakan untuk menyebut semua kitab 
terdahulu, karena asal kata Qur'an itu jama', sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, Rasulullah & bersabda: 


OT ua PERAK SA Kg 93 Ea) 
Nb : Ty LE maa DB SA 

Sa a ya II ISU OS dala Ta 

“Al-Qur'an itu meringankan bagi Dawud. Ia memerintahkan agar dipasangkan 


pelana pada kudanya, dan ia membaca al-Quran sebelum pelana itu terpasang, 
dan ia (Dawud) tidak makan kecuali dari hasil kerja tangannya.” 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sedangkan yang di- 
maksud dengan al-Qur'an di sini adalah kitab Zabur. 


g lal AN pe Ll $ “Maka tidakkah orang- orang yang beriman itu 
mengetahui,” dari berimannya semua makhluk manusia dan mengetahui atau 
mengerti. $ Ús AI SI a a Sold Bahwa seandainya Allah menghendaki 
semua manusia beriman tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya.” 
Karena tidak ada alasan atau mukjizat yang lebih kuat dan lebih berguna bagi 
akal dan jiwa daripada al-Our'an ini, yang seandainya diturunkan kepada 
gunung pasti akan tunduk, luluh berantakan karena takutnya kepada Allah. 


Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah & bersabda: 
G iii sili ous “p Pg 33 383 Ba 


(ug a'gi tut SI ON Ol 3 3 ih sg 


“Setiap Nabi pasti diberi oleh Allah apa yang (membuat) manusia percaya 
terhadap hal-hal seperti itu, tetapi apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu, 


Ka pa pa ee ee Un ee EK KN 
Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 


| 
| 
N 








v 


ta 
OO 
Ww 

















yang diwahyukan Allah kepadaku, maka aku mengharapkan menjadi Nabi 
yang terbanyak pengikutnya pada hari Kiamat nanti.” (Muttafag “alaih). 


Maksudnya, mukjizat setiap Nabi itu habis (berakhir) setelah Nabi 
tersebut wafat, sedangkan al-Our'an ini adalah hwjjah (argumentasi) yang tetap 
kekal sepanjang masa yang tidak habis-habis keajaibannya. Tidak usang karena 
banyak diulang, dan ulama tidak akan merasa kenyang dengannya. Ia adalah 
pemisah antara yang haq dan yang bathil, bukan senda gurau. Barangsiapa 
yang meninggalkannya karena pengaruh orang yang zhalim, maka Allah pasti 
akan menghancurkannya, dan barangsiapa mencari petunjuk selain darı al- 
Qur'an, pasti Allah akan menyesatkannya. 


Tentang firman Allah, $ :—.- “5 AT E? “Sebenarnya segala urusan 
itu adalah kepunyaan Allah,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Maksudnya, Allah 
tidak berbuat dari hal-hal tersebut kecuali apa yang dikehendaki-Nya dan 
Allah tidak melakukannya (bila Dia tidak menghendaki).” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dengan sanadnya dari Ibnu “Abbas dan 
ta mengatakan, bahwa tidak sedikit dari ulama salaf yang mengatakan tentang 
firman Allah, 4 1,21; mi A Ja $ “Maka tidakkah orang-orang yang beriman 
itu mengetahui.” Bahwa yaias di sini artinya mengetahui. 


DIN NN TN TN NI A A 


LAI GA JS NE LA Ca La AS padi NY, $ “Dan orang: 
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri, 
atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman mereka.” Maksudnya, disebab- 
kan oleh pendustaan mereka, bencana selalu menimpa mereka di dunia, atau 
menimpa orang-orang di sekitar mereka agar mereka mengambil nasehat dan 
pelajaran darinya, sebagaimana firman Allah: 

Gopi aa SUN eat Papar Sa 3, $ “Sesungguhnya Kami telah 
hancurkan kampung-kampung yang ada di sekitarmu, dan Kami telah men- 

datangkan tanda-tanda (kekuasaan Allah) berulang-ulang agar mereka bertaubat.” 
(GS. Al-Ahgaaf: 27). 


Qatadah a dari al-Hasan, ia mengatakan: 

$ aa hkj s5 IS “Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka.” 
Maksudnya adalah bencana itu, dan inilah arti yang nampak dari susunan 
kalimat. Abu Dawud ath- Thayalisi meriwayatkan £ dari Ibnu “Abbas, tentang 
firman Allah Ta'ala: 4 i i G A Ni ail JGS > “Dan orang-orang 
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan Poar mereka sendiri.” 
Ia berkata, maksudnya serangan pasukan. & « 2 3 aya Ca J 1 $ “Atau bencana 
itu terjadi didekat tempat kediaman mereka.” ' Maksudnya, Muhammad &. 

g ai, a — $ “Sehingga datanglah janji Allah,” yaitu Fathu Makkah 
(penundukan kota Makkah). Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah, Sa'id 


bin Jubair dan Mujahid menurut satu riwayat. 
Sedangkan al-Aufi dari Ibnu “Abbas mengatakan, $ Z8 45 Uu 4a 


“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
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mereka sendiri, Garis gh maksudnya, adzab dari langit yang turun menimpa 
mereka. $ +> den pn {$ “Atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman 
mereka.” Maksudnya, Rasulullah # turun kepada mereka dan memerangi 


mereka. Demikian pula dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. Ikrimah menurut 


satu riwayat mengatakan, dari Ibnu “Abbas: “Gari'ah artinya bencana.” Dan 
mereka semua mengatakan, $ & 45, ae > $ Sehingga datanglah janji Allah.” 
Yaitu, Fathu Makkah (penundukan kota Makkah). Al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: “Yaitu datangnya hari Kiamat.” 


Firman Allah FE, 4 KI MY OP “Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji.” Maksudnya yaitu, tidak melanggar janji-Nya kepada para 
Rasul untuk menolong mereka dan pengikut mereka di dunia dan akhirat. 


A” 
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Dan sesungguhnya telah diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelum kam 
maka Aku menangguhkan orang-orang kafir itu, kemudian Aku binasakan 
mereka. Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! (QS. 13:32) 


Allah 8 berfirman untuk menghibur Rasulullah #£ dalam menghadapi 
pendustaan kaumnya, $ LS «2 25 KA x, $ “Dan sesungguhnya telah 
diperolok-olokkan beberapa . Rasul seblummu." "Jadi kamu mendapatkan contoh 
kejadian dari mereka. $ 173 (sil! 266 9 Maka Aku menangguhkan orang: 
orang kafir itu.” Kami tangguhkan dan Kami tunda mereka. $ Bei —? 
“Kemudian Aku binasakan mereka.” Dengan keras, dan bagaimana sampai 
kepadamu apa yang telah Aku perbuat terhadap mereka, dan Aku siksa mereka 
serta Aku tangguhkan mereka. Sebagaimana disebutkan dalam dua kitab shahih 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa: 


BB SA SA Ka 
“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga 
apabila Allah menindaknya, Dia tidak akan melepaskannya.” 
Kemudian Rasulullah & membaca ayat: 
Gaia a sief Oh AG ef SB Ay an Isl US, $ “Demikianlah pem- 
binasaan fadzab) Rabbmu bila membinasakan kampung-kampung yang penduduk: 


nya berbuat zhalim. Sesungguhnya pembinasaan (adzab) Rabb itu sangatlah pedih 
lagi keras.” (OS. Huud: 102). 
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Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terbadap apa yang diperbuatnya 
(sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa 
sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu.” Atau 
apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui- 
Nya di bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan 
pada lahirnya saja. Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syaitan) 
memandang baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang 
benar). Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan Ki ana Pen ” Ia 13:33) 


zA 


Rabb yang menjaga setiap diri a apa yang a (sama dengan 
yang tidak demikian sifatnya?).” Maksudnya adalah menjaga mereka, mengawasi 
semua makhluk yang bernafas, mengetahui segala perbuatan orang-orang yang 
berbuat baik maupun buruk, tak ada rahasia sedikitpun yang tidak diketahui- 
Nya. Apakah Rabb yang memiliki sifat-sifat seperti itu sama dengan berhala- 
berhala yang mereka sembah, yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak 
berakal dan tidak memiliki manfaat untuk diri mereka sendiri maupun untuk 
penyembah-penyembahnya. Juga tidak dapat memberi pertolongan untuk 
melenyapkan kesulitan kepada dirinya sendiri maupun kepada para penyem- 
bahnya. Jawaban dari pertanyaan itu tidak disebutkan lagi, karena sudah cukup 
dimengerti dari susunan kalimatnya, yaitu firman-Nya: 4 S5 V1, 9 
“Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah.” Yaitu berhala- berhala, sekutu- 
sekutu dan sembahan-sembahan yang mereka anggap sebagai Rabb di samping 
Allah. 


GA 5 9 “Katakanlah: Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu.” Maksud- 
nya, beritahukanlah mereka itu tentang kami, dan jelaskanlah tentang keyakinan 
mereka yang keliru sehingga mereka tahu. Karena sebenarnya mereka itu 
tidak punya h hakikat (kenyataan). Oleh karena itu, Allah berfirman: 
$ ii SMG 5,22 Ip “Atau apakah kalian hendak memberitakan kepada 
Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi.” Maksudnya, apa yang tidak ada 
(yang mereka ada- -adakan), karena kalau : memang hal itu ada di bumi, pasti 
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Allah mengetahuinya, yan tidak ada sesuatu pun yang terahasiakan bagi 
Allah. $ SI 12 Ate Sd “Atau kalian mengatakan (tentang hal itu) sekedar 
perkataan pada lahirnya saja.” Mujahid mengatakan: “Dengan kata-kata dugaan.” 
Adh-Dhahhak dan Qatadah mengatakan: “Dengan kata-kata yang bathil (tidak 
benar).” Maksudnya, kalian menyembah berhala-berhala itu hanyalah ber- 
dasarkan kepada dugaan kalian, bahwa berhala itu dapat memberikan manfaat 
kepada kalian dan dapat pula membahayakan kalian, dan kalian sebut mereka 
pa a a 


« S e o h 5, as 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian mengada- 
adakannya, Allah tidak menurunkan sesuatu keteranganpun untuk menyembahnya. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini 
oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka 
dari Rabb mereka.” (OS. a 23). 


Ka Aa 5.5 $ “Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan 
(oleh syaitan) memandang baik tipu-daya mereka.” Mujahid berkata: “Perkataan 
mereka, maksudnya kesesatan yang ada pada mereka, dan ajakan mereka ke- 
pada kesesatan di malam dan siang hari.” 


$ Já of lyes $ “Dan dihalanginya dari jalan yang benar.” Orang” 
yang membacanya dengan shad difathah, maknanya: “Setelah syaitan menggoda 
mereka dan bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, mereka pun mengajak 
kepadanya dan menghalangi orang lain untuk mengikuti jalan para Rasul.” 
Sedang orang yang membacanya dengan shad didhammah, artinya: “Karena 
godaan syaitan, bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, maka mereka 


terhalang dari jalan Allah.” 


Karena itu Allah berfirman, $ 38 14 SWA Jla? s1, $ “Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang pun yang akan dapat 
memberinya petunjuk. Sebagaimana, Allah berfirman pula: 

GUN 1 DLS os K3 Mo» ay 9 “Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali- kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun 


(yang datang) dari Allah.” (OS. Al-Maaidah: 41). 
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“Bacaan orang-orang Kufah dengan didhammahnya 'shad' (JI E | a dan selain mereka 
membacanya dengan ‘shad’ difathah (PB é la). 
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Bagi mereka adzab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya adzab akhirat 
adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari 
(adzab) Allah. (OS. 13:34) Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). 
Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa; sedang tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang kafir ialah neraka. (QS. 13:35) 





Allah & menyebutkan siksa orang-orang kafir dan pahala orang-orang 

yang berbakti, maka setelah Allah memberitakan tentang keadaan orang-orang 
musyrik dan tentang | kekafiran dan kemusyrikan yang ada pada mereka, Allah 
berfirman, $ CW SJ AG 49 “Bagi mereka adzab dalam kehidupan dunia.” 
Melalui tangan orang-orang mukmin, dengan dibunuh dan ditawan. 
AN Si, 9 Dan sesungguhnya adzab akhirat." Yang tersimpan bersama 
kehinaan di dunia ini. 4 »51 $ “Adalah lebih keras.” Maksudnya, jauh lebih 
pedih daripada siksa di dunia ini. Karena siksa di dunia itu ada batas akhirnya, 
sedang siksa akhirat itu kekal abadi di neraka. Dibandingkan dengan siksa 
dunia, siksa akhirat itu berlipat ganda tujuh puluh kali dan tidak dapat di- 
bayangkan kekuatan dan kekencangan belenggunya, sebagaimana firman 
Allah: $ Taat Ne Ten I& $ “Maka pada hari itu tidak ada 
seorang pun yang menyiksa seperti siksa- Nya, dan tidak ada seorang pun yang 
mengikat seperti ikatan-Nya.” (OS. Al-Far: 25-26). 

Oleh karena itu, Allah & menyertakan hal ini dengan firman-Nya, 
Go, as, a JE $ “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang: 
orang yang bertakwa.” Sifat-sifat dan keadaannya, $ JEY Gi ha s #8 $ Talah, 
mengalir sungai-sungai di dalamnya.” Yang mengalir dengan tenang di sudut- 
sudut dan sisi-sisinya, dan kapan saja penghuninya menghendaki, ia dapat 
memancarkannya sesuai dengan keinginannya, sebagaimana firman Allah: 


Ae EN SE GG sale sè eU aa Ga AE Aa 
Hi AA) AN IS o Ga ly a E A EN é pe 


“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang ber. 
takwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah rasa dan 
baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya. Sungai-sungai 
dari khamr atau arak yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring, dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam 
buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka?” (OS. Muhammad: 15). 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ Gb 3s ai $ “Buahnya tak henti-henti, 
dan naungannya (demikian pula).” Maksudnya dalam surga terdapat buah- 
buahan, makanan dan minuman yang tiada henti dan tidak binasa. 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim hadits darı 
Ibnu ‘Abbas tentang shalat gerhana, di dalamnya disebutkan bahwa para 
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah kami melihatmu menggapai sesuatu di 
tempatmu ini, kemudian kami melihatmu ketakutan dan mundur.” Maka 


Rasulullah & bersabda: 
3 ea lar Er IL. -,? 5 2 9 D 211 aé- 2 Aa o£ Z 
(F oi H G iia ASN 1 BAP oat aa cigi d e A) 


“Sesungguhnya aku melihat surga, lalu aku menggapai satu tangkai darinya, 
seandainya aku dapat mengambilnya, pasti kalian akan makan darinya selama 
dunia ini masih ada.” 


Dari Jabir bin “Abdullah berkata, Rasulullah & bersabda: 
o kosket ene AN RU ae ea P Te Ne 
an a Jgn Iy Ob A Ty Oaai V3 Up bay Kl JAN JS) 
MEI Dagli CS GEA ALAN Opa) Sma aS 
“Penghuni surga makan dan minum, mereka tidak beringus, tidak buang air 
besar dan tidak kencing. Makanan mereka menjadi sendawa seperti bau minyak 
wangi atau misik. Mereka mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan men- 


sucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” Pa 
Muslim). 


Allah Ta'ala telah berfirman, $ Y, San dana 4S EP “Dan 
buah-buahan yang banyak, yang tidak pernah berbenti (buahnya) dan tidak ter- 
larang (mengambilnya).” (OS. Al-Waagi'ah: 32-33). 


Dan berfirman, $ W Gibs cdi, GIE a s, $ “Dan naungan 
(pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya 
semudah-mudahnya.” (9S. Al-Insan: 14). 


Demikian juga naungannya tidak hilang atau habis, dan Allah sering 
menyertakan sifat-sifat surga dengan sifat-sifat neraka, agar orang senang (ber- 
harap) dengan surga dan menghindari (takut) akan neraka. 


Oleh karena itu, setelah Allah menyebutkan sifat Surga sep erti tersebut 
di atas, Allah berfirman, $ 8 2 AI BIA nih t b D “Itulah tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang 
orang kafi r adalah neraka.” Sebagaimana pula Allah berfirman: 
$ Os Wi Hi ja Pa LI nan pi ea SAN $ “Tidak sama penduduk 
neraka dengan penduduk surga, penduduk surga itulah mereka yang bahagia 
(beruntung). ” (QS. Al-Hasyr: 20). 
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Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira 
dengan kitab yang diturunkan kepadamu, dan di antara golongan-golongan 
(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari sebahagiannya. 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk beribadah kepada 
Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hanya kepada- 
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kembali.” (OS. 13:36) 
Dan demikianlah, Kami telah menurunkan al-Qur'an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti bawa 
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak 
ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. (QS. 13:37) 


Allah & berfirman, $ LSI SA, LAI, $ “Orang-orang yang telah 
Kami berikan kitab kepada mereka." ’ Sedang, mereka melakukan sesuai dengan 
ajarannya (tuntunannya). $ WI) Jp! Tu 0,5 $ “Bergembira dengan kitab yang 
diturunkan kepadamu.” Dari al-Qur'an, karena disebutkan dalam kitab mereka 
sebagian dari bukti-bukti kebenarannya dan memberikan kabar gembira akan 
kedatangannya, sebagi mana firman Allah Ta'ala: 


San AR OB O A aE AE B S oa NA Su AA a il ED 
A ol o 


“Katakanlah: Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah beriman, (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya, 
apabila al-“Gur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya 
Janji Rabb kami pasti dipenuhi.” (QS. Al-Israa’: 107-108). Maksudnya, jika 
apa yang dijanjikan Allah 88 kepada kita dalam kitab kita, yaitu mengutus 
Muhammad & itu memang benar (haq), betul dan dipenuhi, maka hal itu 
tidak mustahil dan pasti terjadi. Mahasuci Allah, betapa benar janji-Nya dan 
hanya bagi-Nyalah segala puji. 


Kea AA SK OW oy d “Mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu.” (OS. Al-Israa’: 109). 
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Dan firman Allah, 4 Kak SS A ASI 745 $ “Dan di antara golongan- 
golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu ada yang mengingkari sebagian- 
nya.” Maksudnya, di antara golongan-golongan yang mendustakan sebagaian 
dari yang telah diturunkan kepadamu. Mujahid mengatakan, “Bahwa golongan- 
golongan yang dimaksud adalah, Yahudi dan Nasrani.” $ Lex Sx s2 $ “Ada 
yang mengingkari sebagiannya.” Maksudnya adalah, sebagian dari Ea 
yang kamu bawa, sebagaimana AP halah oleh Qatadah dan “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam. 4 4 4,219, Di a5 A | $$ “Katakanlah: Sesungguh- 
nya aku hanya diperintah untuk beribadah kepada Allah dan tidak mempersekutu- 
kan sesuatu pun dengan-Nya.” Maksudnya, aku diutus hanya untuk beribadah 
kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, seperti halnya para Rasul 
sebelumku. 


Sista |> “Hanya kepada-Nya aku seru manusia.” Kepada jalan Allah 
aku ajak manusia. 4 44 3, $ “Dan hanya kepada-Nya aku kembali.” Tempat 
aku pulang dan tempat akú kembali. Firman Allah, 4 & $ KL asi us, 
“Dan demikianlah Kami telah menurunkan al-Qur'an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab.” Maksudnya, sebagaimana Kami telah meng- 
utus sebelummu para Rasul dan Kami turunkan kepada mereka kitab-kitab 
dari langit, Kami juga menurunkan kepadamu al-Qur'an dalam keadaan yang 
muhkam (sempurna dan jelas) dan berbahasa Arab, Kami berikan kepadamu 
kemuliaan dan keutamaan (kelebihan) diatas mereka dengan Kitab al-Qur'an 
yang jelas dan terang $ serta gamblang. , 
$ a S LA nia ta Vy MIS o o Ji ask Y $ “Yang tidak datang kepada- 
nya (ak Qur'an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang di- 
turunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji.” (OS. Fushshulat: 42). 


Firman Allah, $ aTa 3 54, ? “Dan seandainya kamu mengikuti 
bawa nafsu mereka.” Pendapat-pendapar mereka. AB ep Tea Ui 9 “Setelah 
datang pengetahuan kepadamu.” Dari Allah #&. & SV, In Jy ca àl Ca CÉG $ “Maka 
sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah.” 
Ini adalah ancaman bagi orang-orang yang berilmu agar tidak mengikuti 
orang-orang yang sesat, setelah mereka mengikuti sunnah Nabi dan ajaran 
Muhammad # yang jelas. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam 
yang paling baik dan utama kepadanya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan 
tidak ada bak bagi seorang Rasul pun mendatangkan suatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). 
(QS. 13:38) Allah menghapuskan apa yang Dia kebendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh). (OS. 13:39) 


Allah 88 berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu, hai Muhammad 
sebagai Rasul yang berupa manusia, demikian pula Kami mengutus para Rasul 
sebelummu berupa manusia juga, mereka makan makanan dan mereka pun 
berjalan di pasar. Mereka juga berkumpul dengan isteri mereka dan mempunyai 
anak, dan Kami jadikan untuk mereka isteri-isteri dan keturunan. Allah Ta'ala 
telah berfirman kepada Rasul termulia dan terakhir: 

g a As S A | $ “Katakanlah (wahai Muhammad): Sesungguhnya 
aku ini adalah manusia seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku.” (QS. Al- 
Kahfi: 110). 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


nina A NI P or e a a aa n Aa l 
Sesi e ig ed AST bly aig pdig a gob UI Lal) 
“Adapun aku, aku pun puasa dan berbuka, aku juga berdiri shalat malam dan 


tidur, makan daging dan menikah dengan perempuan. Barangsiapa yang mem- 
benci sunnahku, maka dia bukan dari golonganku.” 


Firman Allah, $ & 054 Y lu 3 A JAIS C, $ “Dan tidak ada hak 

bagi seorang Rasul mendatangkan suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 
Allah.” Maksudnya adalah, bahwa Rasul itu tidak dapat mendatangkan hal-hal 
yang luar biasa (mukjizat) kepada kaumnya, kecuali jika Allah mengizinkan 
hal itu baginya. Hal itu bukan kembali kepada Rasul itu, tetapi kepada Allah 
yang dapat berbuat apa saja yang dikendaki-Nya, dan menetapkan apa yang 
diinginkan-Nya. $ & J yup “Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu)” 
Maksudnya, bagi setiap “waktu yang dibuat itu mempunyai kitab tertentu, 
dan segala sesuatu itu sudah ditentukan kadarnya di sisi Allah. 
G r A usu a Ol SN a ii d of abs a p “Tidak 
tahukah kamu bahwa Allah itu mengetahui apa yang di langit dan bumi. Sesung- 
guhnya bal itu terdapat dalam sebuah kitab. Sesungguhnya hal itu bagi Allah 
banyalah sesuatu yang mudah.” (QS. Al-Hajj: 70). 


Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata tentang firman Allah: 
g N I $ “Bagi setiap masa itu ada kitab (tertentu).” Maksudnya, masing- 
masing kitab itu mempunyai waktu tertentu. Setiap kitab yang diturunkan 
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Allah dari langit itu mempunyai waktu dan batas tertentu di sisi Allah. Oleh 
karena itu g i M5 9 “Allah menghapuskan apa yang Ia kehendaki.” 
Darinya. 4 4, $ “Dan menetapkan (apa yang Ia kehendaki). ” Sampai semua- 
nya dihapus dengan al-Qur'an yang diturunkan Allah #8 kepada Rasul-Nya 
Muhammad &. 


Para mufassir berbeda pendapat tentang firman Allah: 
GELAK “Allah menghapuskan apa yang Ia kebendaki dan menetap- 
kan (apa yang Ia kebendaki),” ini. 


DR D D TA 


D DT TN D TE 


P AEP AFP AF AF AEF AF A A- 


D A 


Ats-Tsauri, Waqi', dan Hasyim meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dari 
al-Minhal bin “Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas: “Allah mengatur 
urusan yang berlaku dalam tahun tersebut, maka Ia menghapuskan apa yang 
Ia kehendaki, kecuali yang berkaitan dengan celaka dan bahagia, hidup dan 
mati.” 


D i- 


Maka dari pendapat-pendapat tersebut bahwa semua ketentuan (takdir) 
ada yang dihapus oleh Allah dan ada yang ditetapkan oleh-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya. Pendapat ini bisa didukung dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Tsauban berkata, Rasulullah £ bersabda: 


= Ng I Gi Yi h a Kah a S a O) 
| (S Yaa 


“Sesungguhnya seseorang itu terhalang rizkinya disebabkan dosa yang dilaku- 


kannya, dan tidak ada yang dapat menolak gadar selain do'a, dan tidak ada 
yang dapat menambah umur selain kebajikan.” 


YA». 


WAN AD AD AD AD LAS ML AS AS KK 


Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan Ibnu Majah dan dinyatakan dalam 
hadits yang shahih, bahwa silaturrahim (menghubungkan persaudaraan) itu 
dapat menambah umur. Sedangkan al- 'Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman Allah, $ AS da Sg ah ja tau A pd “Allah menghapus- 
kan apa yang Ia kehendaki dan E (apa yang Ia kehendaki) dan di sisi- 
Nyalah terdapat Ummul Kitab,” ia mengatakan: “Yaitu orang yang sepanjang 
hidupnya taat kepada Allah, kemudian kembali berbuat maksiat (durhaka) 
kepada Allah, dan mati dalam keadaan sesat, itulah yang dihapuskan Allah. 
Sedangkan yang ditetapkan adalah orang yang selalu berbuat maksiat (durhaka) 
kepada Allah tetapi baginya telah dicatat/ditakdirkan baik sehingga ketika 
hendak meninggal, dia dalam keadaan taat kepada Allah, itulah yang ditetap- 
kan Allah.” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, mengatakan, bahwa artinya sama 
dengan ayat, 4 7. s” 3 HN ES oa ang ES oa 3d “Maka Allah 
mengampuni siapa yang Ia kehendaki dan menyiksa siapa yang Ia kehendaki. 
Dan Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu.” (OS. Al-Bagarah: 284). 
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“Ali bin Abi „Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, an firman 
Allah, $ a i pei D “Allah menghapuskan apa yang dikehendaki-Nya 
dan menetapkan.” Ia mengatakan: “Allah mengganti apa yang dikehendaki- 
Nya dengan menghapuskannya, dan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya 
dengan tidak merubahnya.” & AI la de, $ “Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab.” Hal itu semua terdapat di sisi-Nya dalam Ummul Kitab yang 
menghapus. Dan apa yang dirubah (diganti) dan ditetapkan semuanya terdapat 
dalam suatu Kitab. 


Tentang firman Allah, $ y Ta dl Ad “Allah menghapuskan apa 
yang Ia kehendaki dan menetapkan.” ' Oatadah mengatakan, bahwa artinya sama 
dengan ayat, $ Gas s aie ha i $ “Ayat apa pun yang Kami nasakh (hapus) 
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya.” (QS. Al-Baqarah: 106). 


D TN A 


Tentang ayat, $ 5, AG LS 9 “Allah menghapuskan apa yang Ia 
kehendaki dan menetapkan.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Siapa yang telah 
tiba ajalnya, pergilah ia dan tetaplah siapa yang masih hidup untuk berjalan 
menuju ajalnya.” Pendapat ini dipilih oleh Abu Ja'far bin Jarir rahimahullah. 

Sedangkan firman Allah, 4 AV d “sy > “Dan di sisi-Nyalah terdapat 


Ummul Kitab.” Maksudnya adalah, yang halal dan yang haram. Sedangkan 
Qatadah berkata: “Maksudnya adalah, kitab induk dan asalnya.” 


PN IR TR TN D D T 
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Dan jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamkan 
kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu) 
karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami- 
lah yang menghisab amalan mereka. (QS. 13:40) Dan apakah mereka tidak 
melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang 
kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi- 
tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan Allah-lah yang Mahacepat 
hisab-Nya. (OS. 13:41) 


Allah #£ berfirman kepada Rasul-Nya, $ &5 AL ol, 9 “Dan jika Kami 
perlihatkan kepadamu.” Wahai Muhammad sebagian dari (siksa) yang Kami 
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13. SURAT AR RA'D 


ancamkan kepada mereka, musuh-musuhmu berupa kehinaan dan musibah 
di dunia ini, $ 25,2 Í > “Atau Kami wajatkan kamu.” Sebelum hal tersebut 
terjadi, hal itu tidak penting bagimu. KI Us Up P “Karena sesungguhnya 
tugasmu hanya menyampaikan saja.” Maksudnya, Kami mengutusmu hanyalah 
untuk menyampaikan risalah (misi) Allah kepada mereka, dan kamu telah 
melaksanakan perintah tersebut. $ JL Kls, $ “Sedang Kamilah yang meng: 
hisab amalan mereka.” Maksudnya, memperhitungkan perbuatan mereka, lalu 
membalasnya. 


Firman Allah, $ hf 4 Han PN 23 4 ks SJ $ “Dan apakah 
mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah 
(orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) 
dari tepi-tepinya?” Ibnu “Abbas berkata: “Apakah mereka tidak melihat, bahwa 
Kami membukakan bagi Muhammad & daerah demi daerah.” Dalam satu 
riwayat dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan: “Yaitu rusaknya bumi dengan ke- 
matian para ulama, fuqaha’, dan orang-orang baik darı bumi ini.” 

Pendapat pertama lebih utama, yaitu dengan kemenangan Islam atas 
kemusyrikan, daerah demi daerah, sebagaimana firman Allah: 


Gi ya SI pb SÉT i, p “Dan sesungguhnya telah Kami binasakan kampung- 
kampung yang ada di sekitarmu.” (QS. Al-Ahqaaf: 27). 


Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 


EF SU Aa 
“a UEA I 


Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Makkah) telah 
mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya itu adalah ada dalam ke- 
kuasaan Allab. Allah mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, 
dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan 
(yang baik) itu. (QS. 13:42) 


Allah #£ berfirman, $ els y ad K 55 $ “Dan sungguh orang-orang 
kafir yang sebelum mereka (kafi r Makkah) telah mengadakan tipu daya.” Terhadap 
Rasul-Rasul mereka, dan mereka ingin mengusir para Rasul itu dari negeri 
mereka. Maka Allah membalas tipu daya mgreka, d dan menj jadikan akibat yang 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. $ š JS ¿SSU s $ “Allah mengetahui 
apa yang diusahakan setiap diri.” Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui segala 
rahasia yang terpendam dalam jiwa. Dan akan membalas setiap orang atas 
perbuatannya. 
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GG 


ti Lagu, 9 “Dan orang-orang kaji ir akan mengetahui.” Pada qira'at 
lain” dibaca dengan kaafir (orang kafir), $ JW & La $ “Untuk siapa tempat 
kesudahan (yang baik) itu.” Maksudnya adalah, untuk siapa giliran kemenangan 
dan akibat yang baik itu, apakah untuk mereka atau untuk pengikut para 
Rasul itu? Tentu saja untuk pengikut para Rasul itu, baik di dunia ini ataupun 
di akhirat nanti. 


Hanya milik Allah-lah segala puji dan anugerah. 


A “2 ina 


SIA IIS ata ai Ta) Ki 
me IX KIK 
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Berkatalah orang-orang kafir: "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul.” 
Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara 
orang yang mempunyai ilmu al-Kitab.” (OS. 13:43) 


Allah 8 berfirman, orang-orang kafir itu mendustakanmu dan mengata- 
kan, 6 WA GLS 9 “Kamu bukan seorang yang dijadikan 4 Rasul.” Maksudnya, 
Allah 8£ tidak mengutusmu menjadi Rasul. 4 S5 — het SL EE, 
“Katakanlah: ‘Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian.” Maksudnya, 
bahwa Allah cukup bagiku, Dialah saksi terhadapku dan terhadap kalian, yang 
menyaksikanku atas risalah (misi) yang telah aku sampaikan, dan menyaksi- 
kan kalian wahai orang-orang yang mendustakan, atas segala kebathilan yang 
kalian buat. 


Firman Allah, 4 AS “Je Sus 5) $ “Dan antara orang yang mempunyai 
ilmu al-Kitab.” Pendapat yang benar dalam hal ini bahwa, & sxs »5, > “Dan 
orang yang mempunyai.” Man adalah nama atau kata jenis yang mencakup 
ulama Ahli Kitab yang mengetahui sifat-sifat Nabi Muhammad & yang tertera 
dalam kitab-kitab mereka terdahulu yang mengandung berita-berita tentang 
Nabi Muhammad # seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: 


AL Ke at, NN E E To ip PR Pa rer 
il oyag Gele ea oily S Ogy OA il Gas Las s” IS en eem Y 
wAn Sen Ta Den s Dre sea 2 A GAEE A an Ai 
E HAYLLI a pae GS E yia SAI AN Ada oi 
“Dan rahmat-Ku itu Inas mencakup segala sesuatu, maka akan Aku tetapkan 


rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, membayar zakat dan orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Yaitu mereka yang mengikuti Rasul, Nabi 


? Ulama Kufah dan Ibnu “Amir membacanya dengan jama' (kuffaar), sedang ulama lain mem- 
bacanya dengan mufrad (kaafir). 


Nu? 
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yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) yang mereka dapati tertulis di 
sisi mereka, dalam Taurat dan Injil.” (OS. Al-A'raaf: 156-157). 

Allah Ta'ala juga berfirman, $ Jet- gi pui AVR A MA K f 3 
“Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil 
mengetahuinya?” (OS. Asy-Syu'araa”: 197). 


Dan (banyak) ayat-ayat lainnya yang memberitakan tentang ulama 
Bani Israil, bahwa mereka mengetahui hal tersebut (sifat-sifat Muhammad #8) 
dari kitab-kitab suci mereka yang telah diturunkan oleh Allah $. 


Ini adalah akhir dari tafsir surat ar-Ra'd (Guntur). Segala puji dan 
anugerah hanyalah milik Allah semata. 
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IBRAHIM 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-14 : 52 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


så s A > A A DA 5 A C 


A g SOI gia d aA i 


an Maya 


Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang- 
benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb yang 
Mahaperkasa lagi Mahaterpnji. (OS. 14:1) Allah yang memiliki segala 
apa yang ada di langit dan di bumi. Dan celakalah bagi orang-orang kafir 
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karena siksaan yang sangat pedih. (OS. 14:2) (Yaitu) orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat, dan menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu 
bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. (OS. 14:3) 


Huruf-huruf hijaiyyah pada permulaan surat al-Gur'an telah lewat 
pembicaraannya pada surat-surat terdahulu. $ 3) iof OLS $ “Ini adalah) 
Kitab yang Kami turunkan kepadamu,” maksudnya inilah Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu, wahai Muhammad, yaitu al-Qur'an yang agung, yang 
merupakan Kitab paling mulia yang diturunkan Allah dari langit kepada Rasul 
paling mulia yang diutus Allah di muka bumi kepada semua penduduknya, 
baik Arab maupun “Ajam (non Arab). SBI AI ih AI ca “Supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang- -benderang,” 
maksudnya, Kami mengutusmu wahai Muhammad dengan Kitab ini untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan dan kesesatan yang mereka alami me- 
nuju petunjuk Allah dan kebenaran. 


Firman Allah, $ S oh $ “Dengan izin Rabb mereka,” maksudnya, 
Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada siapa yang ditakdirkan-Nya 
mendapat petunjuk lewat Rasul yang diutus atas perintah-Nya. Ia menunjuki 
mereka, $ p;0l Ho JI $ “Menuju jalan Rabb yang Mahaperkasa,” yang tidak 
dapat dihalangi dan tidak dapat dikalahkan, bahkan Allah menundukkan segala 
sesuatu selain dari-Nya, $ .—e-l $ “Lagi Mahaterpuji,” terpuji dalam semua 
perbuatan, perkataan, syari'at, perintah dan larangan-Nya, benar dalam semua 
berita yang disampaikan-Nya. 


Firman Allah, $ 21 IU) AI ICS gili Di p “Allah yang memiliki 
segala apa yang di langit dan di bumi.” Sebagian ulama membaca lafazh ‘Allah’ 
dengan marfu ( 2 ) karena permulaan kalimat, sedang sebagian yang lain mem- 
bacanya dengan majrur ( A) mengikuti sifat Allah sebelumnya. Firman Allah, 
Gagah MAL ap SI G45 $ “Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena 
siksaan yang sangat pedih.” Maksudnya, celakalah bagi mereka pada hari Kiamat, 
karena mereka menyelisihimu dan mendustakanmu, wahai Muhammad. Ke- 
mudian Allah mensifati mereka bahwa mereka lebih mencintai kehidupan 
dunia daripada akhirat, yakni mereka lebih mendahulukan dan mengutamakan 
dunia daripada akhirat, bekerja untuk dunia dan melupakan akhirat dan me- 
ninggalkan urusan akhirat di belakang mereka, $ à% j< 1; oli, $ “Dan 
menghalang- balangi (manusia) dari jalan Allah.” Yaitu, dari mengikuti para 
Rasul, $ Ls UE 5, $ “Dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok,” 
maksudnya mereka menghendaki agar jalan Allah itu miring, condong dan 
berkelok, padahal jalan Allah itu adalah lurus, tidak dapat dipengaruhi atau 
dinodai oleh orang yang menyelisihinya atau orang yang meninggalkannya, 
mereka dengan keinginan itu berada dalam kebodohan dan kesesatan yang 
jauh dari kebenaran dan tidak dapat diharapkan dari mereka kebaikan sedikit 
pun dalam keadaan seperti itu. 


PLAI APAI AI APAP AP AV A MI OS Ma En ee ea rr 
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Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 


siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Rabb yang Mahakuasa lagi Maha- 
bijaksana. (OS. 14:4) 


Hal ini termasuk kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya, bahwa 
Allah mengutus para Rasul dari kalangan mereka dan dengan bahasa mereka 
supaya mereka memahami apa yang dikehendaki dari mereka dan apa yang 


disampaikan kepada mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Abu Dzar 4 berkata, Rasulullah $$ bersabda: 
(BN) rai 
“Allah J$ tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan dengan bahasa kaumnya.” 
Firman Allah, 4 s64 UN) A go 3 has $ “Maka Allah menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki, dan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki,” maksudnya, setelah memberikan keterangan dan bukti-buktinya 
kepada mereka, Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dari petunjuk 
itu din menunjuki siapa yang Allah kehendaki kepada kebenaran. $ - AA ps 
“Dan Dia-lah Rabb yang Mahakuasa,” apa yang Dia kehendaki pasti 
dan apa yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi, $ A “Lagi 
Mahabijaksana,” dalam perbuatan-Nya, maka Dia menyesatkan siapa yang 
memang berhak dengan kesesatan dan menunjuki siapa yang memang layak 
akan hal itu. Memang, hal itu merupakan sunnah atau ketentuan Allah yang 
berkenaan dengan makhluk-Nya bahwa Allah tidak mengutus seorang Nabi 
kepada suatu umat melainkan dengan bahasa mereka dan setiap Nabi itu diutus 
untuk menyampaikan risalah kenabian kepada umat mereka masing-masing, 
tidak kepada umat lain, kecuali Nabi Muhammad bin Abdillah & yang khusus 


diperintahkan supaya menyampaikan risalah kepada semua manusia. 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih yang tertera dalam kitab 
shahih al-Bukhari dan shahih Muslim dari Jabir & berkata, Rasulullah & ber- 
sabda: 


AP Tama JA Opah aa aht) 
II Jai BB ey Oak) bana PNG Ht) 
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“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun sebelumku, 
aku diberi kemenangan oleh karena rasa takut (dalam hati musuh) selama 
perjalanan satu bulan dan bumi (tanah) ini dijadikan untukku sebagai tempat 
shalat (masjid) dan untuk bersuci. Dihalalkan untukku harta rampasan perang 
yang mana hal tersebut tidak dihalalkan bagi seorang Rasul pun sebelumku. 
Aku diberi syafa'at dan setiap Nabi diutus khusus kepada umatnya masing- 
masing, sedang aku diutus kepada semua manusia.” 


Hadits ini didukung berbagai macam bukti dan Allah juga berfirman, 
Te ad a A KL $$ “Katakanlah: Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya aku ini adalah Rasul (utusan) Allah kepadamu semuanya.” (OS. 
Al-A'raaf: 158) 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami, dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari 
gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang, dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banya 
bersyukur. (OS. 14:5) | 


Allah 88 berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu wahai Muhammad 
dan Kami menurunkan Kitab kepadamu untuk mengeluarkan manusia semua 
dan mengajak mereka untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang- 
benderang, demikian pula Kami telah mengutus Musa kepada Bani Israil dengan 
membawa ayat-ayat Kami. Mujahid mengatakan, yaitu sembilan ayat. 


g Un z a ofẹ “Keluarkanlah kaummu,” maksudnya, Kami perintah- 
kan kepadanya dengan mengatakan, $ , 3 SME eh Hap Al old “Keluar: 
kanlah kaummu dari gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang.” Maksudnya, 
ajaklah mereka kepada kebaikan supaya mereka dapat keluar dari kegelapan 
yang mereka alami, berupa kebodohan dan kesesatan, menuju kepada cahaya 
petunjuk Allah dan penglihatan iman. $ ùl p A S> > “Dan ingatkanlah 
mereka kepada hari-hari Allah,” maksudnya kepada pertolongan dan nikmat 
Allah yang telah diberikan kepada mereka, dengan membebaskan mereka dari 
tawanan Fir'aun, kebengisan dan kezhalimannya, serta pertolongan Allah 
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dengan menyelamatkan mereka dari musuh-musuh mereka, membelah laut 
untuk jalan mereka, melindungi mereka dengan mendung, menurunkan manna 
dan salwa untuk makanan mereka dan lain sebagiannya. 


Itulah di antara nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada mereka, 
seperti dikatakan oleh Mujahid, Oatadah dan lain-lain. Disebutkan dalam 
hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal 
dalam Musnad Ahmad dari Abu Ka'b, dari Nabi Muhammad # mengenai 
firman Allah, $ SI (HL e—&'55, P “Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari 
Allah,” (beliau) bersabda, maksudnya, adalah nikmat-nikmat Allah. Hadits 
ini yuga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin 
Abban, dan diriwayatkan pula oleh “Abdullah bin Imam Ahmad hadits serupa, 
tetapi mauguf dan inilah yang lebih sesuai. 


Firman Allah, $ , X5 É- K AN US à ol $ Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar 
dan banyak bersyukur.” Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami per- 
buat untuk Bani Israil tatkala Kami selamatkan mereka dari tangan Fir'aun 
dan Kami selamatkan mereka dari adzab yang hina yang mereka alami merupa- 
kan contoh bagi setiap orang yang sabar dalam mendapatkan musibah dan 
banyak bersyukur dalam memperoleh kenikmatan. 


Seperti dikatakan Oatadah: “Sebaik-baik hamba adalah seorang hamba 
yang jika tertimpa cobaan, ia bersabar dan jika diberi nikmat, ia bersyukur.” 
Demikian diriwayatkan. 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat 
Allah atasmu ketika Allah menyelamatkanmu dari (Fir'aun dan) pengikut- 
pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari 
Rabbmu.” (OS. 14:6) Dan (ingatlah juga), tatkala Rabbmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 
adzab-Ku sangat pedih.” (OS. 14:7) Dan Musa berkata: "Jika kamu dan 
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), 
maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” (OS. 14:8) 


Allah #8 memberitakan tentang Musa tatkala mengingatkan kaumnya 
tentang hari-hari Allah dan nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan-Nya 
kepada mereka ketika Allah menyelamatkan mereka dari Fir'aun dan para 
pengikutnya dan dari siksaan serta penghinaan mereka, yaitu dengan mem- 
bunuh anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak-anak perempuan 
mereka hidup. Maka, Allah menyelamatkan mereka dari adzab seperti itu. 
Hal ini merupakan nikmat yang besar bagi mereka. Karena itu Allah berfirman, 
Kl Se S3 $$ “Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang 
besar dari Rabbmu,” maksudnya merupakan nikmat yang besar yang diberikan 
Allah kepada kalian, yang kalian tidak dapat mensyukurinya. Ada pendapat 
lain yang mengatakan, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh pengikut 
Firaun terhadap kalian merupakan $ :X $ “Cobaan,” yakni ujian besar bagi 
kalian. Dan mungkin juga yang dimaksud adalah kedua-duanya. Wallahu a'lam. 


Seperti firman-Nya, $ bun SAH) MN, si SU $ “Dan Kami 
coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk 
agar mereka kembali (kepada kebenaran).” (OS. Al-A' raat: 168). 

Dan firman-Nya, $ 2 os 1, ? “Dan ingatlah tatkala Rabbmu me- 

maklumkan,” yaitu memberitahukan tentang janji-Nya untuk kalian. Bisa juga 
artinya, “ingatlah tatkala Rabbmu bersumpah dengan keperkasaan, keagungan 
dan kebesaran-Nya. Dan firman-Nya: — 
é L ME o SS da, S 3 SPS 39 Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti akan Aku tambahkan nikmat-Ku kepadamu. Dan bila kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih,” yaitu dengan meng- 
ambil kembali nikmat itu dari mereka dan menyiksa mereka atas pengingkaran 
mereka terhadap nikmat tersebut. 


Firman Allah Ta'ala: E 
Ki ea AN Op Kal PN & yg 5 UAS a Je s $ “Dan Musa berkata: 
Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari 
(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” Maksudnya, 
Allah tidak memerlukan syukur dari hamba-hamba-Nya, dan Dia Mahaterpuji 
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dan dipuji, walaupun orang-orang yang kafir kepada-Nya mengingkari nikmat- 
Nya, seperti firman-Nya, $ $$ — M op S5 0) $ Jika kamu kafir, maka 
sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu. (QS. Az-Zumar: 7) 


Disebutkan dalam shahih Muslim, dari Abu Dzar &, dari Rasulullah &, 
sebuah hadits qudsi, Allah Æ, berfirman: 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir 
di antara kalian, baik manusia maupun jin memiliki takwanya seorang yang 
paling takwa di antara kalian, maka hal itu tidak akan menambah kerajaan-Ku 
sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai 
terakhir di antara kalian, baik manusia maupun jin itu memiliki kejahatan 
(kekafirannya) seorang yang paling jahat (kafir) di antara kalian, maka hal 
itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, 
kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir di antara kalian, baik manusia 
maupun jin itu berdiri pada satu bukit dan mereka memohon kepada-Ku, 
kemudian Aku beri masing-masing apa yang dimintanya, maka hal itu tidak 
akan mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun, melainkan seperti (menguranginya) 
sebuah jarum, ketika dimasukkan ke dalam laut.” 


Mahasuci Allah Ta'ala yang Mahakaya lagi Terpuji. 
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Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum 
Nuh, 'Aad, Tsamud, dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang 
mengetahui mereka selain Allah. Telah datang para Rasul kepada mereka 
(membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya (karena kebencian) dan berkata: "Sesungguhnya kami meng- 
ingkari apa yang kamu diperintahkan (untuk) menyampaikannya (kepada 
kami), dan sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya.” (OS. 14:9) 


Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini merupakan lanjutan dari perkataan 
Musa kepada kaumnya, yakni peringatannya kepada mereka terhadap nikmat- 
nikmat Allah, dengan siksaan Allah terhadap umat-umat terdahulu yang men- 
dustakan para Rasul. Pendapat Ibnu Jarir ini perlu dipertimbangkan kembali, 
karena nampaknya ayat ini adalah berita baru dari Allah Ta'ala untuk umat 
ini, karena ada yang mengatakan bahwa kisah “Aad dan Tsamud ini tidak ada 
dalam Taurat. Kalau hal ini termasuk perkataan dan kisah-kisah Musa kepada 
kaumnya, pasti kedua kisah itu terdapat pula dalam Taurat, wallahu a'lam. 


Namun pada pokoknya, Allah Ta'ala telah menceritakan kepada kita 
kisah kaum Nuh, “Aad, Tsamud dan umat-umat lain yang mendustakan para 
Rasul yang jumlahnya banyak sekali sehingga hanya diketahui oleh Allah *& 


saja. 


4 oi a EG $ “Telah datang para Rasul kepada mereka (mem- 
bawa) bukti-bukti yang nyata. ” Maksudnya, dengan hujjah (argumentasi) dan 
dalil-dalil yang jelas, gamblang dan pasti. Tentang firman Allah: 

SAY) HAKY $ “Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah,” Ibnu Ishaq 
meriwayatkan dari “Amr bin Maimun, dari “Abdullah yang mengatakan: “Telah 
berdusta orang-orang yang mengaku mengetahui nasab itu.” “Urwah bin az- 


Zubair berkata: “Kami tidak menjumpai seorang pun yang mengetahui nasab 
setelah Ma'ad bin “Adnan.” 


Firman Allah, $ api a AAN l $ “Lalu mereka menutupkan tangan 
mereka ke mulut mereka (karena kebencian)” Para ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna kalimat ini, ada yang mengatakan bahwa mereka menunjuk 
ke mulut para Rasul supaya diam setelah para Rasul itu mengajak mereka 
kepada agama Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa mereka meletakkan 
tangan mereka pada mulut mereka sebagai pendustaan terhadap para Rasul. 


Ada pula yang berpendapat lain bahwa yang dimaksud adalah mereka 
diam saja, tidak memenuhi panggilan para Rasul. Dalam hal ini Sufyan ats- 
Tsauri P pendapat darı ‘Abdullah, ia mengatakan: 
da É Sa pp? “Lalu mereka menutupkan tangan mereka ke mulut 
mereka (karena kebencian),” ialah, menggigit tangan mereka karena geram. 
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Pendapat ini dipilih oleh “Aburrahman bin Zaid bin Aslam, demikian juga 
Ibnu Jarir dengan alasan firman Allah tentang orang-orang munafik: 

$ SI SI Sa 22 JG Isl, $ “Apabila mereka telah berlalu, mereka meng 
gigit jari mereka karena marah” (QS. Ali-Imran: 119). 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa setelah mendengar 
kalam Allah, mereka sangat heran dan menutupkan tangan mereka ke mulut 
mereka sambil berkata: “Kami kafir terhadap apa yang kalian sampaikan kepada 
kami.” Maksudnya, mereka mengatakan: “Kami tidak percaya terhadap apa 
yang kalian sampaikan, karena kami sangat meragukannya.” 
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Para Rasul mereka berkata: "Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan 
kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)mu sampai masa 
yang ditentukan" Mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (mem- 
belokkan) kami dari apa yang selalu diibadahi nenek moyang kami, karena 
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itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (OS. 14:10) Para Rasul 
mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu, akan tetapi Allah memberikan karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami men- 
datangkan suatu bukti kepadamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang mukmin itu bertawakkal. 
(OS. 14:11) Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, padahal Dia 
telah menunjukkan jalan kepada kami dan kami sungguh-sungguh akan 
bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 
Dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang yang bertawakkal itu berserah 
diri" (OS. 14:12) 


Allah #8 memberitakan tentang perdebatan yang terjadi antara orang- 
orang kafir dan para Rasul mereka, karena ketika umat mereka menghadapi 
para Rasul itu dengan keraguan terhadap apa yang disampaikan kepada mereka, 
yaitu supaya mereka beribadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi- 
Nya, para Rasul itu berkata, 4 44 à f $ “Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah?” Dari sini, terdapat dua kemungkinan makna: 


Pertama, apakah masih ada keraguan tentang adanya Allah, karena 
fitrah manusia menyaksikan adanya Allah dan cenderung mengakuinya. 
Pengakuan terhadap wujud Allah itu pasti ada dalam fitrah yang sehat, tetapi 
kadangkala terjadi keraguan dan keterpaksaan pada sebagiannya. Maka ia perlu 
melihat dalil untuk sampai kepada keyakinan adanya Allah. Oleh karena itu, 
untuk menunjukkan mereka kepada jalan untuk mengenal Allah, para Rasul 
itu berkata kepada mereka: $ - Ai 9 ALI bu > “Pencipta langit dan bumi,” 
yang telah membuat dan menciptakan keduanya tanpa contoh yang sudah 
ada sebelumnya, karena bukti-bukti bahwa langit dan bumi itu adalah makhluk 
baru, diciptakan dan dikendalikan itu sudah nampak jelas. 


Jadi, pasti ada yang membuat (menciptakan)nya yaitu Allah, tidak ada 
Ilah selain Allah, Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu. 


Kedua, tentang $ LG AI —Í $ “Apakah ada keragu-raguan terhadap 
Allah.” Menurut ulama tafsir adalah, apakah masih ada keragu-raguan tentang 
ke-Ilahiyyahan-Nya dan sebagai satu-satunya Rabb yang berhak diibadahi, 
sedang Allah adalah Pencipta semua makhluk yang ada ini dan tidak ada yang 
berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, karena mayoritas 
umat mengaku Rabb Pencipta ini, tetapi mereka beribadah juga kepada selain- 
Nya, yang dianggap sebagai perantara yang berguna atau dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah? 


Para Rasul berkata, $ Ka J a SI PA = #5 $ Dia menyeru kamu 
untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu,” yakni di kampung 
akhirat. $ i i h S EE > “Dan menangguhkan (iksaan)mu sampai masa 
yang ditentukan,” maksudnya, di dunia ini. Seperti firman Allah: 
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$ a a es JS AG Ala JT ESA KAI INA SK an D 
“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai ke- 
utamaan (balasan) keutamaannya.” (QS. Huud: 3). 


Maka umat-umat itu berkata kepada para Rasul sambil menghujat 
kedudukan mereka sebagai I Rasul setelah mereka menerima kedudukan pertama, 
mereka berkata, $ Us Ts Yi So o} > “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 
kami juga.” Maksudnya, bagaimana kami mengikuti kalian hanya karena kata- 
kata kalian saja dan kami belum melihat mukjizat apa pun dari kalian. 
$ oma otaku SPG $ “Karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata,” 
maksudnya yang luar biasa yang kami minta kepada kalian. 


g Si a Yi PS ol Au MA JG $ “Para Rasul mereka berkata kepada 

mereka: Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu,” memang benar, 
kami i ini adalah seperti } kalian dalam sifat sebagai manusia: 
g oote ha A i ia S, 9 “Akan tetapi Allah memberi karunia kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya,” yaitu, dengan diangkat 
sebagai Rasul dan Nabi. $ obt N SUS OLS, $ “Dan tidak patut bagi 
kami mendatangkan sesuatu bukti kepadamu," sesuai dengan permintaan kalian, 
$ àl osh Y| $ “Melainkan dengan izin Allah.” Yakni, setelah kami memohon 
képadá-Nya dan izin-Nya untuk kami, $ ogh S M de, 9 “Dan hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal,” dalam 
segala urusan mereka. 


Kemudian para Radi itu berkata: $ A! He SE WG “Mengapa 
kami tidak bertawakkal kepada Allah?” Maksudnya, apa yang menghalangi 
kami bertawakkal kepada Allah, padahal Allah telah menunjukkan jalan yang 
paling lurus, paling jelas dan paling terang, 4 U46 Je 0 mas > “Dan kami 
sungguh- sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangeuan yang kamu lakukan 


kepada kami,” baik berupa perkataan yang buruk maupun perbuatan yang 


hina. $ 0/5 AN SM de, 9 “Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 


bertawakkal itu berserah diri.” 
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Orang-orang kafir berkata kepada para Rasul mereka: "Kami sungguh- 
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami, atau kamu kembali kepada 
agama kami.” Maka Rabb mereka mewahyukan kepada mereka: "Kami 
pasti akan membinasakan orang-orang yang zhalim itu, (OS. 14:13) dan 
Kami pasti akan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) 
kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” (OS. 14:14) Dan mereka 
memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka), dan binasalah semua 
orang-orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, (OS. 14:15) 
di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air 
nanah, (OS. 14:16) diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada adzab yang berat. 
(OS. 14:17) 


Allah 4 memberitakan tentang ancaman orang-orang kafir terhadap 
para Rasul dengan mengusir mereka dari negeri mereka dan menjauhkan 
mereka dari masyarakat mereka, seperti ancaman kaum Syu'aib kepada Nabi 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman kepadanya: 

GUS oa AN Aa elly Lamb 6 Di pil 9 “Kami pasti akan mengusirmu wahai 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kampung kami.” (OS. 
Al-A'raaf: 88). Allah Ta'ala berfirman, memberitakan tentang orang-orang 
musyrik dari kaum Quraisy; gn ago jap ,. . pp... 
Gin IS AN MU nn Sa A a a 
“Ingatlah tatkala orang-orang kafir (Quraisy) berbuat makar (tipudaya) terhadapmu, 
untuk menangkap dan memenjarakanmu, membunuh atau mengusirmu. Mereka 
berbuat makar (tipudaya), dan Allah pun berbuat demikian, sedang Allah adalah 
sebaik-baik pembuat tipudaya.” (OS. Al-Anfaal: 30). Di antara yang dilakukan 
Allah Ta'ala adalah memenangkan dan menolong Rasul-Nya dan menjadikan 
baginya banyak penolong dan pendukung karena terusir dari Makkah sehingga 
akhirnya dapat menundukkan Makkah yang dulu (musuh-musuhnya) pernah 
mengusirnya keluar dari kota ini, kemudian menguasainya dan memaksa 
musuh-musuh mereka dari seluruh dunia untuk tunduk kepadanya. 
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Oleh karena i itu Allah Ta'ala berfirman: 
kar uya PA SES, a Ag “3 „— 36 $ “Maka Rabb mereka 


mewahyukan kepada mereka bahwa Kami pasti akan menghancurkan orang- 


orang yang zhalim, dan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudah mereka,” 


seb 'agaimana Allah berfirman juga: 

g Oo Aa A Crx J; TAEA A : 2 Kaya Bol EuS | Hina hal, d “Telah 
Kami tetapkan kalimat Kami sebelumnya bagi hamba-hamba utusan Kami, 
bahwa sesungguhnya merekalah yang pasti ditolong dan sesungguhnya tentara 
Kamilah yang pasti menang.” (OS. Ash-Shaaffaat: 171-173). 


Dan firman-Nya, $ A3 SL) cah SE 3 US$ “Yang demikian itu 
(adalah untuk) orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut 
kepada ancaman-Ku.” Maksudnya, ini bagi orang yang takut (akan menghadap) 
kehadirat-Ku pada hari Kiamat dan takut kepada ancaman-Ku, yaitu siksaan 
dan adzab-Ku. Seperti juga firman Allah, 4 ol & &, rx SJ, 9 “Dan 
bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua surga.” (OS. Ar- 
Rahmaan: 46). 


Firman Allah, $ 521, > “Dan mereka memohon kemenangan (atas 
musuh-musuh mereka)” Maksudnya, para Rasul itu memohon kemenangan 
atas kaum mereka seperti dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan Qatadah. 
Sedang “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan bahwa umat-umat itu 
memohon kemenangan atas diri mereka. Tetapi, bisa pula yang dimaksud 
adalah keduanya, sebagaimana mereka mengharapkan kemenangan atas diri 
mereka pada perang Badar dan Rasulullah & juga memohon kemenangan 
dan pertolongan. 


$ AS JS JS EP Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala,” maksudnya, orang yang dirinya sombong, keras 
kepala dan tidak mau menerima kebenaran. Ia binasa dan rugi tatkala para 
Nabi memohon dengan sungguh-sungguh kepada Rabb yang Mahaperkasa 
lagı Mahakuasa. 


Firman Allah, 4 4: AA sg y ^p “Di hadapannya ada Jahannam,” wara’ 
di sini artinya 9 adalah di depan, seperti dalam firman Allah: 
$ Cab aan JS k Bel OS > “Dan di depan mereka terdapat seorang raja 
yang merampas semua kapal dengan paksa.” (QS. Al-Kahfi: 79). Jadi maksudnya, 
di depan orang yang sombong dan keras kepala itu terdapat Jahannam yang 
menunggu kedatangan mereka untuk tinggal di sana selama-lamanya dan ke- 
padanya dinampakkan Jahannam i itu pada waktu pagi dan sore sampai hari 
Kiamat. $ kab Ú oa iwa > “Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah,” 
maksudnya, di Jahannam itu mereka tidak mendapat minuman selain dari air 
yang sangat panas dan air yang sangat dingin, sedangkan air nanah ini sangat 
dingin dan amat busuk baunya, sebagaimana firman Allah: 
bau ea Sea a NGP “Inilah (adzab neraka), biarlah 
mereka merasakannya, (minum mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin. Dan adzab lain yang serupa itu berbagai macam.” (OS. Shaad: 57-58). 
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Mujahid dan Ikrimah berkata: “Shadid merupakan cairan yang berasal 
dari nanah dan bercampur dengan darah.” Sedang menurut Qatadah: “Ta adalah 
cairan yang mengalir dari daging dan kulitnya.” Dalam riwayat yang lain, 
Qatadah berkata: “Shadid adalah cairan yang keluar dari perut orang kafir 
yang sudah bercampur dengan nanah dan darah.” 


Dalam hadits yang diriwayatkan Syahr bin Hausyab, dari Asma’ binti 
Yazid bin as-Sakan berkata, aku bertanya kepada Rasulullah &: “Apakah 
thinatul khabal itu?” Beliau $ menjawab: “Nanahnya penduduk neraka.”" 
Dalam riwayat lain disebutkan: “Cairan penduduk neraka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah 4&4, dari Nabi & 
tentang firman Allah, $ 5 bab ca Hi 3 r “Dan dia akan diberi minuman 
dengan air nanah. Diminumnya ait nanah itu,” beliau & berkata: 

a h a Y anly agh Cay igg ga Ka SN AKA DI OI) 

(0p3 A z pu C a 
“Ia mendekatinya tetapi membencinya, bila ia sudah dekat darinya, maka 
terbakarlah wajahnya dan terkelupas kulit kepalanya dan bila meminumnya, 
usus mereka terpotong-potong sampai keluar dari duburnya.” 


Sebagaimana firman Allah, $ asal abis ea GA ne ? “Dan mereka 
diberi minum air yang mendidih sehingga memotong motong USUsnYa. ” (QS. 
Muhammad: 15). Dan firman-Nya, € oy Sya JS bs a aa ols? 
“Dan bila mereka minta minum, maka mereka diberi minum air yang seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka...” (QS. Al-Kahfi: 29). Demikian 
pula diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 


Sedang firman Allah, ¢ 44 $ “Diminumnya air nanah itu,” artinya, 
meminumnya dengan terpaksa, begitu sampai di mulutnya, Malaikat me- 
mukulnya dengan palu besi, $ 4i —u LS Y; > “Dan hampir dia tidak dapat 
menelannya,” karena tidak enak rasa, warna dan baunya, di samping sangat 
panas atau sangat dingin yang tidak kuat menahannya. Ibnu Jarir berkata 
tentang, $ USG JS oa o d asb b “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 
dari segenap penjuru,” dari muka dan dari belakang. Dalam riwayat lain di- 
sebutkan: “Dari kanan dan kiri, dari atas, dari bawah kaki dan dari semua 
anggota badannya.” 


. Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang: 
g oK JS oa l asks $ “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru,” berkata: «Macam-macam adzab yang Allah siksakan kepadanya pada 
hari Kiamat di neraka,setiap macamnya pasti mematikan jikalau ia dapat mati, 


“ HR. Imam Ahmad. 
“ HR. Imam Ahmad dari Abu Dzar 4. 
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tetapi ia tidak dapat n mati karena Allah a berfirman: 

Ki H3 EN AS Hae SEN $ “Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati, dan adzab pun tidak diringankan untuk mereka.” (QS. Faathir: 
36). Oleh sebab itu Allah 8& berfirman: 

Gel pal s a SAN 5 D “Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 


dari segenap penjuru, en dia tidak j juga mati.” 


Firman-Nya, 4 2 AK 4T) 3 ya, $ “Dan di hadapannya masih ada 
adzab yang berat.” Maksudnya, sesudah keadaan seperti itu, masih ada lagi 
siksa lain yang menyakitkan, lebih keras, lebih pedih, lebih berat dan lebih 
pahit, seperti firman Allah Ta'ala: 


San laa Ban ai BRA gai GR K3 AS ad HA Oh, ap 
E zi aKa 


“Beginilah keadaan mereka. Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka 
pasti (disediakan) tempat kembali yang buruk. Yaitu neraka Jahannam, yang 
mereka masuk ke dalamnya. Maka sangat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 
kembali. Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 


air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab lain yang serupa 
itu berbagai macam.” (@S. Shaad: 55-58). 


Dan juga ayat-ayat lain yang menunjukkan berbagai macam adzab, 
ditimpakan kepada mereka dengan berulang kali, bermacam-macam jenis serta 
bentuknya, yang hanya dapat dihitung oleh Allah saja, hal itu sebagai balasan 
yang setimpal atas perbuatan mereka di dunia ini. $ 245 Sbs MU, > “Dan 
Rabbmu sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya.” (9S. Fushshilat: 46). 
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Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang 
telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh. (QS. 14:18) 


Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah W bagi amal per- 
buatan orang-orang kafir yang beribadah kepada Allah dan juga beribadah 
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kepada yang lain (musyrik), mendustakan para Rasul utusan Allah dan mem- 
bangun amal perbuatan mereka di atas dasar yang tidak benar, maka pasti 
hancur dan hilang pada waktu di mana mereka sangat memerlukannya. 


Allah 8 berfirman, $ s5 & KI SA HR Is a JE p 
“Orang-orang yang kafi r kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah seperti 
abu yang ditiup angin dengan keras.” Maksudnya, perumpamaan amal perbuatan 
mereka pada hari Kiamat, ketika mereka meminta pahalanya dari Allah Ta'ala, 
karena mereka mengira bahwa mereka berhak atas suatu pahala dari amal 
perbuatan itu, tetapi ternyata mereka tidak mendapatkan sesuatu pun dan 
tidak mendapatkan hasilnya. Mereka bagaikan mencari abu yang telah ditiup 
angin badai. $ xe% e% è $ “Pada suatu hari yang berangin kencang,” berbadai 
yang sangat keras, maka mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari amal 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Mereka seperti orang yang 
mengumpulkan : abu: itu pada hari yang berangin kencang, sebagaimana firman 
Allah pula, 4 1, x4 TS iasi FE: ca Atn II) Ussy 9 “Dan Kami hadapi segala 
amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu bagaikan abu yang 
berterbangan. ” (MS. Al-Furgaan: 23). Firman Allah dalam ayat ini: 
$ Ia IM A SUS $ “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” Maksud- 
nya, usaha dan amal perbuatan mereka itu tidak berdasar dan tidak berdiri 
tegak, sehingga mereka pun tidak mendapatkan pahala yang sangat dibutuhkan- 
nya. $ Jas IMA ya SU b “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” 
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Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan 
langit dan bumi dengan haq. Jika Allab menghendaki, niscaya Dia mem- 
binasakanmu dan mengganti(mu) dengan makhluk yang baru, (QS. 14:19) 
dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. (QS. 14:20) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang kekuasaan-Nya untuk mengem- 
balikan badan-badan manusia pada hari Kiamat, bahwa Allah telah menciptakan 
langit dan bumi yang lebih besar daripada menciptakan manusia. Bukankah 
Allah yang kuasa menciptakan langit yang tinggi, luas dan besar dengan segala 
isinya. Seperti bintang-bintang (planet) yang tetap dan bintang-bintang yang 
beredar, gerakan-gerakan yang berbeda-beda dan tanda-tanda kebesaran yang 
cemerlang, bumi ini serta isinya yang terdiri dari tanah lapang, pengunungan, 
daratan, padang sahara, padang terjal, lautan, serta tumbuh-tumbuhan, hewan, 
dengan berbagai macam jenis, faedah, bentuk dan warnanya. 
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Firman Allah, 4 232 ME USU ad dio AS KAN as 0) d “Jika 
Allah menghendaki, niscaya Allah membinasakanmu dan mengganti(mu) dengan 
makhluk yang baru. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah.” 
Maksudnya, hal itu bukanlah hal yang besar dan tidak dapat dilakukan oleh 
Allah, bahkan itu adalah hal yang sangat mudah bagi-Nya. Bila kalian me- 
langgar perintah-Nya mudah pula untuk melenyapkan kalian dan mengganti 
dengan manusia lain yang berbeda sifatnya dengan kalian, sebagaimana firman 
Allah, $ Sal PSN SSS ep JAS JB ol, $ “Dan jika kamu berpaling 
(dari perintah Allah), maka Allah akan menggantikanmu dengan umat lain, 
yang mereka itu tidak sepertimu.” (QS. Muhammad: 38). 
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Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap 
ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang- 
orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut- 
mu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami adzab Allah 
(walau) sedikit saja? Mereka menjawab: "Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja 
bagi kita apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri.” (QS. 14:21) 
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Allah 3E berfirman, $ K4 V3» “Dan mereka semuanya (di padang 
Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah.” Maksudnya, makhluk 
ini semua, yang baik dan yang jahat, akan berkumpul menghadap Allah yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa. Mereka berkumpul di tempat yang lapang yang 
tidak ada sesuatu yang dapat menyembunyikan seorang pun di antara mereka. 
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HIU J5 $ “Lalu berkatalah orang-orang yang lemah,” yaitu para 
pengikut pimpinan, tuan dan pembesar mereka. $ 1, SEM 1 mA $ “Kepada 
orang-orang yang sombong,” yang tidak mau beribadah kepada Allah yang 
Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan enggan mengikuti ajaran para Rasul, 
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mereka mengatakan, $ —x5 K CS L$ > Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut pengikutmu," apa pun yang kalian n perintahkan, kami tunduk dan 
melaksanakannya, 4: oa Al AL ha Ée opa al e > “Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari Kami adzab Allah (walan) sedikit saja?” Maksudnya, apakah 
kalian dapat melindungi kami dari siksa Allah, sebagaimana yang kalian janji- 
kan dan angan-angankan untuk kami. 


Maka pemimpin-pemimpin itu menjawab, $ S Lag MA 3 
“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu,” tetapi, benarlah perkataan Rabb dan takdir-Nya terhadap 
kita dan benar pula bahwa siksa itu ditimpakan kepada orang-orang katir. 
$ Aa IE SA EL Tya $ “Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
atau bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri.” 
Maksudnya, kita tidak dapat lepas dan bebas dari keadaan ini, baik kita bersabar 


maupun mengeluh darinya. 
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Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu, tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terbadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
lalu kamu mematubi seruankn, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca 
aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat me- 
nolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya 
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aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) 
sejak dahulu.” Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. (OS. 14:22) Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan 
mereka dalam surga itu ialah "salaam.” (OS. 14:23) 


Allah $$ memberitahukan tentang kata-kata Iblis kepada para pengikut- 
nya, setelah Allah memutuskan nasib hamba-hamba-Nya, dengan memasukkan 
orang-orang yang beriman ke dalam surga dan menempatkan orang-orang kafir 
di dasar neraka, maka Iblis yang terlaknat itu berdiri dan berbicara untuk 
menambah kesusahan, penipuan dan penyesalan kepada mereka. Ia berkata, 
$ 3 35 3i Sa a “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu j janji 
yang benar," ' melalui para Rasul-Nya dan menjanjikan keselamatan bagi siapa 
yang mengikuti mereka, itu adalah janji yang benar dan berita yang benar. 
Adapun aku (Iblis) berjanji kepada | kalian, tetapi aku (Iblis) menyalahinya. 
Seperti firman Allah Ta'ala, $ !,,,£ Yok SA, Hn Sid “Syaitan 
itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain 
dari tipuan belaka.” (QS. An-Nisaa’: 120). 


Kemudian syaitan itu berkata, $ olel SI {3 SG, $ “Sekali-kali 
tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu.” Maksudnya, tidak ada bagiku dalil 
atau argumentasi apapun dalam janji yang kuberikan kepada kalian: 
Gitu 3 > oi Y $ “Melainkan (sekedar) aku menyerumu, lalu kamu 
mematuhi seruanku,” hanya dengan cara seperti itu (saja). Sedangkan para Rasul 
itu telah membawa bukti, alasan dan dalil yang benar yang membuktikan 
kebenaran misi yang mereka bawa, tetapi kalian menyelisihi mereka sehingga 
kalian menerima akibat seperti ipi. A ~ AE SP “Oleh sebab itu janganlah 
kamu mencercaku,” hari ini, $ aal s— ys $ “Akan tetapi, cercalah dirimu 
sendiri,” karena itu adalah dosa kalian sendiri akibat kalian menyelisihi para 
Rasul, dan kalian mengikutiku begitu kuajak kalian kepada kebathilan. 


$ An Jan UC 9 “Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu,” tidak dapat 
memberi manfaat, uan dan membebaskan kalian dari apa yang menimpa 
kalian. $ #0 5 C, > “Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku, ” 
dengan menyelamatkanku d dari adzab dan penderitaan yang sedang kualami 
ini. J3 oa Op Dn aS —? Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Sesungguhnya aku mengingkari bahwa diriku adalah sekutu 
Allah yang Mahamulia dan Mahaagung.” Seperti firman-Nya: 


al OG Aa es naa AE 


“Dan siapakah yang lebih sesat Tinadag i I g T kepada selain Allah 
yang tidak dapat mengabulkan do'anya sampai hari Kiamat, sedang mereka itu 
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lalai dari memperhatikan do'a mereka? Dan sesungguhnya apabila manusia di- 
kumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya sesembahan-sesembahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (OS. Al- Ahgaaf: 
5-6). Firman Allah, $ JI 0! > “Sesungguhnya orang- orang : zhalim itu,” yang 
berpaling dari kebenaran dar mengikuti kebathilan, 4 MIE ea $ “Bagi 
mereka (mendapat) siksaan yang pedih.” 


Setelah Allah menyebutkan nasib dan kesudahan orang-orang yang 
celaka berupa kehinaan dan siksa dan menyebutkan bahwa juru bicara mereka 
adalah Iblis, maka Allah menyertakan pula nasib dan kesudahan dari orang- 
orang yang bahagia seraya berfirman: 

E YG sp SA oi da Ba IP Sy dash, $ “Dan dimasukkanlah 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai,” yakni mengalir di sana, ke manapun dan di manapun 
mereka berjalan, 4 G4 .»U—5 $ “Mereka kekal di dalamnya,” tinggal selama- 
lamanya di sana, mereka tidak berpindah dan tidak binasa. 

TI e. op $ “Dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan 
mereka dalam surga itu ialah Salaam’,” artinya, sejahtera dan selamat dari segala 
bencana. 
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Tidakkah kamu perbatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, (OS. 14:24) pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. (OS. 14:25) 
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pobon yang buruk, yang 
telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun. (QS. 14:26) 
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Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman 
Allah, $ LL LX Sp “Perumpamaan kalimat yang baik,” ia mengatakan: 
“Yaitu kalimat syahadat Laa ilaaha illallah, $ : ab SAS $ “Seperti pohon yang 
baik,” yaitu orang mukmin $ —-5 Kif «Akarnya teguh,” ia mengatakan: 
“Tidak ada Ilah yang haq selain Allah,” dalam hati orang mukmin: 
$ Ted 5 Gu, $ “Dan cabangnya (menjulang) ke langit,” 1a mengatakan: 
“Dengan kalimat thayyibah itu, amal perbuatan orang mukmin diangkat ke 
langit.” Adh-Dhahhak, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid dan mufassir lain- 
nya juga mengatakan, bahwa hal itu adalah perumpamaan amal perbuatan, 
perkataan yang baik dan amal shalih orang mukmin dan bahwa orang mukmin 
itu bagaikan pohon kurma; Amal baik orang mukmin itu senantiasa diangkat 
baginya pada setiap saat, pada setiap kesempatan, pada waktu pagi maupun 
petang. 
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: “Kami sedang 
berada di samping Rasulullah &, lalu beliau bersabda: 
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“Sebutkanlah sebuah pohon yang serupa atau seperti orang anla yang daun- 
nya tidak berjatuhan pada musim panas dan musim dingin dan menghasilkan 
buah setiap saat dengan izin Rabbnya.” 


Ibnu Umar berkata: “Terdetik dalam hatiku bahwa pohon itu adalah 
pohon kurma, tetapi aku lihat Abu Bakar dan “Umar tidak berbicara, maka 
aku pun enggan berbicara. Karena tidak ada seorang pun yang menjawab, maka 


Rasulullah & bersabda: ( ii (? ) Pohon itu adalah pohon kurma.” 


Setelah kami semua berdiri, aku berkata kepada “Umar: “Wahai ayah, 
demi Allah, sesungguhnya telah terdetik dalam hatiku pohon yang dimaksud 
adalah pohon kurma.” Umar bertanya: “Mengapa kamu tidak mengatakan- 
nya?” Aku menjawab: “Aku lihat kalian tidak ada yang berbicara, maka aku 
pun enggan berbicara atau mengatakan sesuatu.” ‘Umar berkata: “Sungguh, 
bila engkau mengatakannya, pasti aku lebih senang daripada begini dan begitu.” 


Firman Allah, $4 3 si — 7 $ Pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim.” Tampak dari susunan kalimat tersebut bahwa orang mukmin 
itu seperti sebuah pohon yang selalu berbuah pada setiap waktu, pada musim 
panas dan musim dingin, baik pada malam hari maupun pada siang hari. De- 
mikian pula seorang mukmin yang senantiasa diangkat baginya amal perbuatan 
yang baik sepanjang malam dan di penghujung siang pada setiap waktu dan 
setiap saat. 4 Lg, O:l $ “Dengan seizin Rabbnya,' yakni secara sempurna, baik, 
banyak, bagus din penuh berkah. $ 0,555 “ed An JII Dan $ “Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat.” 
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Firman Allah, $ 85 3555 m5 KS E $ “Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk seperti pohon yang buruk.” Ini adalah perumpamaan kekafiran orang 
kafir yang tidak memiliki dasar dan tidak mempunyai keteguhan, bagaikan 
pohon al-hanzhal (yang buahnya pahit dan menyeb abkan mencret) atau di- 
namakan j juga asy-syaryan. Firman Allah, 4 c5 $ “Yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya,” diambil sampai akar-akarnya, $ J8 oa U o PN Sy xd “Dari 
permukaan bumi tidak dapat tetap (tegak) alke pun.” Maksudriya, pohon itu 
tidak lagi punya akar dan tidak bisa berdiri tegak dan teguh. 


Demikian pula kekafiran, ia tidak punya dasar, tidak punya cabang 
dan amal orang kafir tidak dapat diangkat dan sama sekali tidak diterima oleh 
Allah. 
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, dan Allah menyesat- 
kan orang-orang yang zhalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 
(OS. 14:27) 


Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra” bin “Azib &, bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
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“Orang muslim bila ditanya di kubur, ia bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 
ada Ilah yang hag selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul 
Allah, itulah firman Allah, “Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim dan lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Barra' bin “Azib, katanya: “Kami 
keluar bersama Rasulullah $ dalam mengantar jenazah seseorang dari kaum 
Anshar sampai di pemakaman. Setelah jenazah itu diletakkan di lubang kubur 
(liang lahat), Rasulullah & duduk dan kami pun duduk di sekitar beliau, seolah- 
olah ada burung yang hinggap di kepala kami. Beliau memegang sepotong 
kayu dan mengorek-ngorekkannya ke tanah, kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu berkata: “Mohonlah kalian kepada Allah perlindungan dari 
siksa kubur.” Beliau mengatakannya dua atau tiga kali, kemudian berkata: 
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“Sesungguhnya hamba yang beriman itu, bila meninggal dunia dan menghadap 
ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya dari langit, dengan wajah yang 
putih seperti matahari, dengan membawa kain kafan dan wewangian dari surga, 
kemudian duduk di sisinya sejauh pandangan mata. 
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Kemudian datang Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu 
mengatakan: “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan dan keridhaan 
dari Allah.” Rasulullah & berkata: “Maka ruh itu pun keluar, mengalir seperti 
cairan yang mengalir dari mulut tempat air dari kulit, kemudian langsung 
diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya dan segera diletakkan 
dalam kafan dan wewangian itu, lalu keluar darinya seperti bau yang sangat 
harum yang tak ada bandingannya di dunia. 


Para Malaikat itu membawanya naik ke langit, setiap kali melewati 
sekelompok Malaikat, mereka bertanya-tanya: “Bau apa yang harum seperti 
ini?” Mereka menjawab: “Ini baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan 
nama terbaik yang dipakainya di dunia. Sampai di langit dunia (langit pertama), 
Malaikat kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya. Kemudian 
diantar oleh Malaikat yang ada di setiap langit menuju langit berikutnya, sampai 
langit ketujuh. Maka Allah berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hamba-Ku 
di Yiliyyun, lalu kembalikan dia ke bumi, karena dari tanah (bumi) itulah ia 
Ku-ciptakan, ke dalamnya Ku-kembalikan dan darinya Ku-keluarkan lagi. 
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Selanjutnya beliau berkata: “Maka ruh itu dikembalikan ke jasadnya, 
lalu datang dua Malaikat dan mereka pun mendudukkannya, kemudian ber- 
tanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: “Rabbku adalah Allah.” 
Malaikat bertanya lagi: “Apa agamamu?” Ia menjawab: “Agamaku Islam.” 
Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah kepada kalian?” Ia menjawab: 
“Dia adalah Rasulullah.” Malaikat bertanya: “Apa ilmumu?” Ia menjawab: 
“Aku membaca Kitabullah, lalu aku percaya kepadanya dan membenarkannya.” 
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Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang 
benar, maka berilah ia alas dan pakaian darı surga dan bukakan baginya pintu 
menuju surga, maka sampailah kepadanya kenikmatan dan kesenangan surga 
serta dilapangkan kuburnya sejauh pandangan mata.” Lalu datang kepadanya 
seorang yang berwajah tampan, berpakaian bagus, berbau harum dan berkata 
kepadanya: “Bergembiralah dengan apa yang dulu telah membuatmu gembira, 
ini adalah hari yang dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, 
wajahmu adalah wajah yang membawa kebaikan.” Ia menjawab: “Aku adalah 
amal baikmu.” Ia berkata: “Ya Rabb, jadikanlah Kiamat, jadikanlah Kiamat 
(hari ini juga), supaya aku dapat kembali bertemu dengan keluarga dan harta 
bendaku.” 


Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya, hamba yang kafir itu bila me- 
ninggal dunia dan menghadap ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya 
dari langit, dengan wajah yang hitam, dengan membawa kain mish (bertenun 
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kasar dari bulu), kemudian duduk sejauh pandangan mata. Kemudian datang 
Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu mengatakan: “Wahai jiwa 
yang buruk, keluarlah menuju kemurkaan dan kemarahan Allah.” Beliau ber- 
kata: “Maka ruhnya itu pun bercerai-berai di seluruh badannya, lalu Malaikat 
maut mencabutnya bagaikan mencabut kawat dari bulu domba yang basah, 
kemudian langsung diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya, 
segera diletakkan dalam kain mish itu, lalu keluar darinya seperti bau bangkai 
yang paling busuk yang tak ada bandingannya di dunia. Para Malaikat itu 
membawanya naik ke langit dan setiap kali melewati sekelompok Malaikat, 
mereka bertanya: “Bau apa yang sangat busuk ini?” Mereka menjawab: “Ini 


baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan nama terjelek yang dipakainya 
di dunia. 

Demikian hingga sampai pada langit bumi (langit pertama). Malaikat 
kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya, tetapi tidak dibuka. 
Kemudian Rasulullah #£ membacakan ayat: An 
g biad ea AS a ga yg WA AI YP “Tidak 
dibukakan untuk mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk surga 
sampai unta dapat masuk ke lubang jarum.” (OS. Al-A'raaf: 40). Maka Allah 
berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hambaku di Sijin, di dasar bumi yang 
paling rendah, lalu ruhnya itu pun dicampakkan dengan kencang. 


Kemudian beliau membaca ayat: Pn 

Ka SE ur Uh LN Ia EM Ad, ad 
“Barangsiapa menyekutukan Allah, maka seolah-olah dia terjun dari langit, lalu 
disambar burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” Maka ruhnya 
dikembalikan ke jasadnya, lalu datang dua Malaikat dan mereka pun men- 
dudukkannya, kemudian bertanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: 
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Apa agamamu?” Ia menjawab: 
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah 
kepada kalian?” Ia menjawab: “Hah, hah, aku tidak tahu.” 


Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang 


dusta, maka berilah ia alas dari neraka dan bukakan baginya pintu menuju 
neraka.” 


Maka datanglah kepadanya sebagian dari hawa terik dan angin panas 
nereka, lalu disempitkan kuburnya sehingga remuklah tulang-tulang rusuknya. 
Lalu datang seseorang yang berwajah buruk, berpakaian buruk, berbau busuk 
dan mengatakan kepadanya: “Terimalah kabar yang menyedihkan, ini adalah 
hari yang telah dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, nampak 
wajahmu adalah wajah yang membawa keburukan. Ia menjawab: “Aku adalah 
perbuatan burukmu. Ia berkata: “Ya Rabb, jangan engkau jadikan hari Kiamat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu 
Majah. 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya kelembah kebinasaan, (OS. 14:28) 
yaitu neraka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya dan itulah seburuk- 
buruknya tempat kediaman. (OS. 14:29) Orang-orang kafir itu telah men- 
jadikan sekutu-sekutn bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah kamu karena sesungguh- 
nya tempat kembalimu ialah neraka.” (OS. 14:30) 


Imam al-Bukhari mengatakan: “Firman Allah: 
Gas Mo Cai A JI? “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran,” artinya,tidakkah kamu tahu, 
seperti firman- -Nya, as $ > “Tidakkah kamu tahu bagaimana,” dan: 
$ l Z a ip > “Tidakkah kamu tahu orang-orang yang keluar.” 


Al-bawaar adalah kehancuran/kebinasaan, gauman buuran artinya 
kaum yang hancur binasa. 


“Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami dari Atha’, ia mendengar 
Ibnu “Abbas, tentang firman Allah, 4 45 Ml Xx | wr ga 2 iy è “Tidakkah 
kamu perhatikan orang-orang yang telah mehukar hikmat Allah den gan kekafiran,” 
ia berkata: “Mereka itu adalah kaum kafir Makkah.” Sedang al-'-Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini, bahwa dia adalah Jabalah Ibnul Aiham 
dan orang-orang Arab yang mengikutinya yang kemudian bergabung dengan 
orang-orang Romawi. 


Pendapat Ibnu “Abbas yang masyhur dan benar adalah pendapat yang 
pertama, sekalipun maknanya umum yang mencakup semua orang kafir, 
karena Allah mengutus Muhammad #8 sebagai rahmat bagi seluruh alam dan 
sebagai nikmat bagi manusia. Barangsiapa yang menerima dan mensyukurinya, 
dia pasti masuk surga. Dan barangsiapa menolak dan mengingkarinya, pasti 
masuk neraka. Diriwayatkan pula dari “Ali seperti pendapat Ibnu “Abbas yang 
pertama. Adapun yang dimaksud dengan lembah kebinasaan adalah Jahannam. 


Firman Allah, $ L o | aal ai A ia $ “Orang-orang kafir itu 
telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya.” Maksudnya, mereka menjadikan sekutu-sekutu yang mereka 
sembah bersama Allah dan menyeru manusia untuk berbuat seperti itu. Ke- 
mudian Allah berfirman dan mengancam mereka melalui lisan Rasulullah &: 


TAP ee 
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TR y PE A 5 > “Katakanlah: Bersenang-senanglah kamu karena 
sesungguhnya tempat kembalimu adalah neraka.” Maksudnya, apa pun yang 
kalian mampu di dunia ini lakukanlah, karena apa pun yang kalian lakukan, 
maka akhirnya tempat | kembali kalian adalah neraka, seperti firman Allah, 

g Bici A aas a = US 8 LA ; $ “Kami beri mereka sedikit kesenangan, 

kemudian Kami paksa mereka masuk kepada siksa yang keras 1 berat).” (OS. 

Lugman: 24). 


Ta AA Ea Ian BLS Lea TAN On GL É 


G Me Naa AA i GA 


Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan 
sebelum datang hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan 
persahabatan. (OS. 14:31) 


Allah 88 memerintahkan kepada para hamba-Nya agar taat kepada 
Allah, melaksanakan hak-Nya dan berbuat baik kepada makhluk, yaitu dengan 
mendirikan shalat yang merupakan ibadah kepada Allah yang Mahaesa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan menafkahkan sebagian dari rizki yang diberikan 
Allah kepada mereka dengan membayar zakat, memberikan nafkah kepada 
kerabat serta berbuat baik kepada orang-orang yang lainnya. 


Yang dimaksud dengan mendirikan shalat adalah menjaga waktu, 
ketentuan-ketentuan, ruku', sujud dan kekhusyu'annya. Allah Ta'ala juga 
memerintahkan agar menafkahkan sebagian dari rizki mereka dengan cara 
sembunyi-sembunyi atau diam-diam maupun terang-terangan yang diketahui 
oleh orang lain, supaya mereka cepat cepat melaksanakannya untuk mem- 
bebaskan diri mereka, A 2 Gg Ia x $ “Sebelum datang hari,” yaitu hari 
Kiamat. $ IN, 3 x Y $ “Yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan per- 
sahabatan,’ maksudnya, tidak ada tebusan dari seorang pun dengan membeli 
dirinya, sebagaimana firman Allah, 4 1,725 dl SAY, as Kas SF IP 
“Maka pada hari ini tidak diambil darimu tebusan dan tidak pula dari orang- 
orang kafir.” (OS. Al-Hadiid: 15). 


Firman Allah, € YY, $ “Dan tidak ada persahabatan,” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Di sana tidak ada persahabatan dengan sahabat sehingga dapat 
membebaskan seseorang dari hukuman yang semestinya diterima akibat 
pelanggarannya. Tetapi yang ada adalah | keadilan.” Al-khilal adalah mashdar 
dari orang yang berkata "S=; Jet duf UG Bs IE" Seperti kata Imri'il Qais: 








og 
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Kupalingkan nafsu dari perempuan-perempuan itu, karena khawatir 
kehancuran. 
Dan tidaklah aku meninggalkan persahabatan dan tidak pula ditinggal- 


kan.” 


4 
f 


Qatadah mengatakan: “Sesungguhnya Allah mengetahui, bahwa di 
dunia ini terdapat jual-beli dan persahabatan yang terjalin antar manusia yang 
satu dengan yang lain. Maka, seseorang akan diperhatikan siapa yang dijadikan- 
nya sahabat dan berdasar atas apa dia berkawan. Bila persahabatan itu karena 
Allah, maka hendaknya dilanggengkan (diteruskan), bila karena hal lain, maka 
supaya diputuskannya. Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, maksud ayat ini adalah 
bahwasanya Allah memberitahukan bahwa jual-beli dan tebusan itu sama 
sekali tidak ada gunanya bagi seseorang, walaupun tebusan itu dengan emas 
sepenuh bumi kalau memang ada. Demikian pula tidak berguna persahabatan 
dengan seseorang atau syafa'at dari seseorang, bila ia mati dalam keadan kafir. 
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Allah mengeluarkan dengan air hujan itu ber- 
bagai buah-buahan menjadi rizki untukmu, dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak- 
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. (OS. 14:32) 
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus- 
menerus beredar (dalam orbitnya), dan telah menundukkan bagimu malam 
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dan siang.” (QS. 14:33) Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu meng- 
bitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghinggakannya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allab). (QS. 
14:34) 


PU... 


2 AP AL SS AK AL In E 


Allah 88 menjelaskan berbagai macam nikmat yang telah diberikan 
kepada makhluk-Nya dengan menciptakan untuk mereka langit sebagai atap 
yang terjaga agar tidak jatuh dan bumi sebagai alas. 

Ba ade US LAN th Jai, > “Dan Allah menurunkan air hujan 
dari langit, maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berbagai jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam,” (9S. Thaahaa: 53), dengan buah- 
buahan dan tanaman yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, bau dan 
manfaatnya. Dan Allah menundukkan kapal dengan menjadikannya terapung 
di atas arus air laut dan berjalan di permukaannya dengan perintah Allah 
Ta'ala, menundukkan lautan untuk membawa kapal yang dijadikan oleh 
para musafir sebagai alat transportasi dari satu daerah ke daerah lain untuk 
mengangkut barang-barang dari satu tempat ke tempat lain. Dan menundukkan 
sungai-sungai yang membelah bumi dari satu daerah sampai daerah lain, semua 
itu sebagai sumber rizki bagi makhluk di dunia ini dengan menggunakannya 
untuk minum, mengairi tanaman dan lain-lain yang bermacam-macam man- 
fa'atnya. 


Gopi JAN, An A| S s Y “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya),” maksudnya, 
keduanya berjalan terus-menerus siang dan malam silih berganti. Siang dan 
malam itu juga saling berlawanan, kadang-kadang salah satu di antaranya 
mengambil waktu dari yang lain . sehingga menjadi lebih panjang, sedang yang 
lain menjadi lebih pendek. $ Se S A Ss 5 $ “Dan Dia telah memberikan 
kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.” 
Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah telah menyediakan untuk kalian apa 
saja yang kalian perlukan pada segala keadaan, apa yang kalian minta baik 
melalui perkataan maupun keadaan. 


PAP YG 


Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa Allah menyediakan segala 
apa yang diminta maupun apa yang tidak diminta. 

RANIA dp "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah kamu dapat menghitungnya,” Allah memberitahukan, bahwa manusia 


tidak akan mampu menghitung berapa banyak nikmat Allah, apalagi men- 
syukurinya. Disebutkan dalam shahih al-Bukhari bahwa Rasululah & bersabda: 


MA NIA 
“Ya Allah, bagi-Mu segala puji yang tiada seorang pun dapat memenuhi mau- 
pun menjaganya, dan kami pun sangat memerlukannya, wahai Rabb kami.” 
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Dan diriwayatkan dalam sebuah atsar, bahwa Dawud $& berkata: 
“Ya Rabb, bagaimanakah aku dapat bersyukur kepada-Mu, sedang syukurku 
kepada-Mu itu adalah nikmat dari-Mu kepadaku?” Maka Allah berfirman: 
“Sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku wahai Dawud.” Maksudnya, 
(engkau telah bersyukur) ketika engkau mengakui bahwa engkau tidak dapat 
memenuhi syukur yang sepatutnya kepada Pemberi nikmat. 


Oa aa, 


Imam asy-Syafi'1 rahimahullah berkata: “Segala puji bagi Allah yang 
tidak dapat dipenuhi syukur atas salah satu nikmat yang telah diberikan-Nya 
itu, kecuali dengan nikmat baru yang harus disyukuri pula.” 
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Rabbku, jadikanlah negeri 
ini (Makkah), negeri yang aman dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala. (OS. 14:35) Ya Rabbku, sesungguh- 
nya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, 
maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku dan barangsiapa yang mendurhakaiku, maka sesungguhnya 
Engkau, Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 14:36) 


Dalam kesempatan ini, Allah $$ menyebutkan (sebagai) bantahan 
terhadap orang-orang musyrik Arab bahwa sebenarnya tanah suci Makkah 
sejak pertama kali diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah yang Maha- 
esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Ibrahim yang menyebabkan 
Makkah itu menjadi kota yang ramai dan berpenduduk, telah menyatakan 
lepas diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah dan dia berdo'a 
memohon untuk keamanan Makkah, ia berkata, $ Ul: JSI Iis pa vy è “Ya 
Rabbku, jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, n Allah pun 
mengabulkannya. Seperti difirmankan, $ Úll ú Et sz JP 18 Belumkah 
mereka melihat bahwa Kami telah menjadikannya tanah suci yang aman.” (OS. 
Al-“Ankabuut: 67), dan berfirman: 
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“Sesungguhnya rumah yang mula-pertama didirikan untuk (tempat beribadah) 
umat manusia talah Baitullah yang ada di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan 
sebagai petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
di antaranya magam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia.” (QS. Ali-Imran: 96-97). 


Dalam kisah ini, dia berkata, $ Ws JII Ia T 5,9 “Ya Rabbku, 

jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman,” dalam ayat ini, digunakan 
kata definitife (dengan kata al-balad) karena Ibrahim berdo'a setelah selesai 
membangunnya. Karena itu 1a mengatakan: 
GE Je IE Ita KI WA IP “Segala puji bagi Allah 
yang telah memberikan kepadaku pada usia tua ini Isma'il dan Ishaq.” (OS. 
Ibrahim: 39). Diketahui bahwa Isma'il lebih tua daripada Ishag dengan selisih 
tiga belas tahun. 


Adapun tatkala ia pergi membawa Isma'il dan ibunya ke Makkah, ia 
masih bayi yang menyusu kepada ibunya, ia pun berdo'a: 
$ al MI IIS Jl o, 8 “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman, 
seperti yang telah a panjang lebar dalam surat al-Baqarah. 
g ea ol ~ 3 —l 9 “Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari 
menyembah berhala-berhala.” Seyogianya, setiap orang yang berdo’a hendaklah 
ia berdo’a untuk dirinya sendiri, kedua orang tua dan anak cucu keturunannya. 


Kemudian ia menyebutkan, bahwa cukup banyak manusia yang ter- 
perdaya oleh berhala-berhala, tetapi ia (Ibrahim) membebaskan diri darı orang- 
orang yang menyembahnya dan menyerahkan urusan mereka kepada kehendak 
Allah, apakah Allah akan menyiksa atau mengampuni mereka. 


„Seperti perkataan Isa SEEN: 
g SA PA AU AK Ol He HP A d) $ Jika Engkau mengadzab 
mereka, sesungeubnya mereka adalah hamba-hambaMu. Dan jika Engkau meng- 
ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS. Al-Maaidah: 118). Tidak ada cara lain kecuali menyerahkan hal itu kepada 
kehendak Allah Ta'ala, bukan berarti membolehkan hal (penyembahan ber- 
hala) itu terjadi. 
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Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunan- 
ku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka dan beri rizkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur. (OS. 14:37) 


Ini menunjukkan, bahwa do'a Ibrahim $$ ini adalah yang kedua 
setelah do'a pertama yang diucapkannya ketika meninggalkan Hajar dan 
anaknya sebelum membangun Baitullah, sedang do'a yang kedua ini diucapkan 
setelah Baitullah itu dibangun sebagai penegasan dan permohonan kepada 
Allah 4&. 

Oleh karena itu ia berkata, € ; LAI aa Ine “Di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati,” sedang do'a selanjutnya, # N.A 1 21 5,9 “Ya 
Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat.” Ibnu Jarir 
mengatakan, bahwa do'a ini berkaitan dengan al-muharram (yang dihormati). 
Maksudnya, aku menjadikannya dihormati agar warga Makkah dapat men- 
dirikan shalat di Baitullah itu dengan tenang. 


$ 4 SH IG TA Sasl JG $ “Maka jadikanlah sebagian hati manusia 
cenderung kepada mereka,” Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan lain- 
lain mengatakan: “Kalau dia mengatakan hati manusia, maka orang-orang dari 
Persia, Romawi, Yahudi, Nasrani dan semua manusia pasti mereka berbondong: 
bondong datang ke Makkah.” Tetapi, dia mengatakan: $ A 3 Sebagian 
hati manusia, maka hal itu hanya khusus untuk Teng Islam saja.” 


Do'a Ibrahim selanjutnya, $ «1 Sa A egi $ T 4% “Dan berilah mereka 
rizki dari buah-buahan,” agar menjadi penolong bagi mereka dalam berbuat 
taat kepada-Mu, karena tanah haram ini adalah suatu lembah yang tidak ber- 
tumbuh-tumbuhan, maka jadikanlah bagi mereka buah-buahan yang akan 
mereka makan. Allah telah mengabulkan do'a Ibrahim i seperti difirmankan: 
SA, st 3 Na Sua 3 pa Sp $ “Dan apakah Kami 
tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 
aman yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rizki dari sisi Kami.” (OS. Al-@ashash: 57). 


Hal ini semua karena kasih sayang, kemurahan, rahmat dan berkah 
dari Allah, bahwa sekalipun di tanah suci Makkah tidak ada pohon buah- 
buahan, tetapi didatangkan ke sana buah-buahan dari daerah lain di sekitarnya, 
bahkan dari seluruh dunia, karena Allah Ta'ala mengabulkan do'a Ibrahim 
al-K halil #5. 
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Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyi- 
kan dan apa yang kami lahirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. (OS. 14:38) 
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua 
(ku) Isma'il dan Ishag. Sesungguhnya Rabbku, benar-benar Mahamendengar 
(memperkenankan) do'a. (OS. 14:39) Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Rabb kami, perkenan- 
kan do'aku. (OS. 14:40) Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab 
(bari Kiamat). (OS. 14:41) 


Ibnu Jarir mengatakan, firman Allah $$ ini memberitakan tentang 
Ibrahim al-Khalil $$, bahwa ia berkata, $ 4, PU Jai Á t > “Ya Rabb 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sem aa dan apa 
yang kami lahirkan.” Maksudnya, Engkau mengetahui maksud dan tujuanku 
dalam do’aku, dan apa yang kuinginkan dengan do’aku untuk penduduk negeri 
ini, yaitu semata-mata hanya mengharapkan keridhaan-Mu dan keikhlasan 
untuk-Mu, karena Engkau mengetahui segala sesuatu baik lahir maupun 
bathinnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Mu, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. 


Kemudian Ibrahim bersyukur memuji Allah XÆ atas karunia-Nya 
berupa anak-anak yang diberikan kepadanya pada usianya yang sudah lanjut 
itu, dengan berkata: 
$; GJ Zarad 25 ol Da Jana | de da, Sia a E $ “Segala puji bagi 
Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Isma'il dan Knag. 
Sesungguhnya Rabbku benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) do'a.” 
Maksudnya, Allah mengabulkan permintaan orang yang berdo'a kepada-Nya 
dan Dia telah mengabulkan apa yang kuharapkan, yaitu mendapatkan anak. 
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Selanjutnya ia berkata, $ Xl 4 sah laa v; ò Ya Rabbku, jadikanlah 
aku orang yang tetap mendirikan dala ? Maksudnya, selalu menj aganya dan 
melaksanakan semua ketentuan (syarat/rukun)nya. $ .— 7 is > “Dan anak 
cucuku,’ ” jadikanlah mereka orang-orang yang tetap mendirikan shalat juga. 
4a E, b “Ya Rabb kami perkenankanlah do'aku,” yaitu semua yang 
aa kepada-Mu. 


KA T) TS, $ “Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu-bapakku dan orang-orang mukmin,” semuanya $ olua) e pis ey 
“Pada hari terjadinya hisab (þari Kiamat).” Maksudnya, pada hari Engkau me- 
ngadakan perhitungan terhadap hamba-hamba-Mu, lalu memberikan balasan 
yang sesuai dengan amal perbuatan mereka, yang baik mendapat balasan ke- 
baikan dan yang buruk mendapat balasan yang buruk pula. 


5 r f r od 


BI DAA ai 
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an a al, Hah Hal) 
Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak. (OS. 14:42) Mereka datang bergegas memenuhi pang- 


gilan dengan mengangkat kepala mereka, sedang mata mereka tidak ber- 
kedip dan hati mereka kosong. (OS. 14:43) 


R 


Allah 3 berfirman, $ A AA y > “Dan janganlah sekali-kali kamu 
mengira,” wahai Muhammad $ 0 Jl Ja CS WÉ p “Bahwa Allah lalai dari 
apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim.” Maksudnya, jangan mengira 
bahwa jika Allah menunda dan menunggu mereka itu, berarti Dia lupa dan 
membiarkan mereka tanpa hukuman atas perbuatan yang mereka lakukan. 
Tetapi Allah tetap Da 


g NI a OKE Cp AR Wild “Sesungguhnya Allah menunda mereka 
sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak,” disebabkan oleh 
dahsyatnya bencana pada hari Kiamat. Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan 
bagaimana manusia bangkit dari kuburan dan bagaimana tergesa-gesanya 
mereka menuju padang Mahsyar, Allah berfirman, $ —sk4: 8 “Dengan ber- 
gegas, ” yakni dengan cepat, sebagaimana firman Allah: 

Gl — SIN 2 0 P PS nd Pada hari mereka keluar dari kubur dengan 
cepat.” (OS. Al-Ma'aarij: 43). 
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Firman Allah, da a a $ “Dengan mengangkat kepala mereka.” 
Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain- lain mengatakan, bahwa artinya dalam keadaan 
mengangkat kepala mereka, 4 -& si “— SN p “Sedang mata mereka tidak 
berkedip.” Maksudnya, mata mereka itu melotot, melihat terbelalak, terus 
memandang tanpa berkedip sekejap pun karena begitu banyaknya musibah 
yang berat, pikiran dan kekhawatiran terhadap apa yang akan menimpa me- 
reka, semoga Allah melindungi kita dari musibah tersebut. 


Oleh karena itu Allah berfirman, $ Ta a, $ “Dan hati mereka 
kosong.” Artinya, hati mereka kosong, tidak ada apa-apa di dalamnya, karena 
sangat takut dan khawatir. Karena itu, Qatadah dan sekelompok ulama me- 
ngatakan: “Sesungguhnya tempat-tempat hati mereka kosong-melompong, 
karena hati mereka naik sampai ke kerongkongan, keluar dari tempatnya 
disebabkan merasa sangat takut.” Sebagian ulama mengatakan: “Hati mereka 
tidak sadar lagi karena sangat terkejut dengan berita yang disampaikan Allah 
tentang mereka.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Rasulullah &: 
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Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap bari (yang pada 
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang 
yang zhalim: "Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami ke 
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematubi 
seruan Engkau dan akan mengikuti para Rasul? (Kepada mereka dikatakan): 
"Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali 
kamu tidak akan binasa, (OS. 14:44) dan kamu telah berdiam di tempat- 
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tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan 
telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan 
telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” (OS. 14:45) Dan 
sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar padahal di sisi 
Allah-lah (balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sebingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. (OS. 14:46) 


Da 


Allah 88 berfirman, memberitakan tentang perkataan orang-orang 
yang, zhalim kepada diri mereka sendiri tatkala mereka menyaksikan adzab, 
g TE S3 D Jt MUAT, $ “Ya Rabb kami, beri tangguhlah 
kami Kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya 
kami akan memenuhi serugn-Mu dan akan mengikuti para Rasul.” Seperti firman 
Allah yang lain, & 0 z- PB LI KE Sd “Sehingga ketika maut 
datang kepada salah seorang di antara mereka, ia berkata: “Ya Rabb, kembalikan- 
lah aku (ke dunia).” (QS. Al-Mu'minuun: 99). 


Allah 3 Erua o mereka itu: 
$ aj cp 3 SL js A Sa ly SG Si 3 8 “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu 
(di dunia), bahwa kamu sama sekali tidak akan binasa?” Maksudnya, tidakkah 
kalian telah bersumpah sebelum terjadi keadaan ini, bahwa keadaan kalian 
tidak akan punah dan tidak ada hari Kiamat serta hari pembalasan, maka rasa- 
kanlah ini. Pendapat ini dikemukakan oleh Mujahid dan ulama tafsir lainnya. 


di 1 Su $ “Bahwa kamu sama sekali tidak akan binasa?” Maksud- 
nya, bahwa kalian tidak akan berpindah dari dunia ke akhirat, sebagaimana 
firman Allah, $ oy o Den y la Ar AG isl, 9 “Mereka bersumpah 
dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: “Allah tidak 
La membangkitkan orang mati. ” (QS. 4 An-Nahl: 38). 

4 J ag e E b ih SEa i ? “Dan 
kamu telah tinggal di tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka 
dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” Maksudnya, kalian 
telah melihat dan telah sampai kepada kalian berita tentang apa yang Kami 
timpakan kepada umat-umat terdahulu yang mendustakan Rasul mereka. 
Tetapi kalian tidak juga mengambil pelajaran dan peringatan dari apa yang 
telah terjadi pada mereka. 


Pr... 


Al-'Aufi meriwayatakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah: 

g Jidl å iu Jia o Ka OLS y y $ “Dan sesungguhnya makar mereka itu (sangat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya,” ia mengatakan: “Mak- 
sudnya, makar mereka tidak akan melenyapkan gunung-gunung. Demikian 
juga dengan pendapat al-Hasan al-Bashri, dan Ibnu Jarir menjelaskan bahwa 
yang mereka sendiri lakukan, seperti menyekutukan Allah dan kafir kepada- 
Nya, sama sekali tidak membahayakan gunung atau lainnya, tetapi akibat 
buruknya akan kembali menimpa diri mereka sendiri. Aku (Ibnu Katsir) 
mengatakan, ini seperti firman Allah: 
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3, 


g I, Iadi 3 aoa a aael HB KS, $ “Dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, karena kamu sekali-kali tidak 
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.” 
(QS. Al-Israa': 37). 


Pendapat kedua mengenai penafsirannya adalah yang diriwayatkan 
dari “Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas tentang: 
a Sy BA ol, ls > “Dan sesungguhnya makar mereka itu (sangat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. ” Makruhum maksudnya 
adalah kemusyrikan mereka, seperti firman Allah, KP or BE AYI SEP 
“Hampir saja langit pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Rabb).” (OS. 
Asy-Syuura: 5). Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan Qatadah. 
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Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi janji- 
Nya kepada para Rasul-Nya, sesungguhnya Allah Mahaperkasa, lagi mem- 
punyai pembalasan. (OS. 14:47) (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya 
(di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Mahaesa 
lagi Mahaperkasa. (OS. 14:48) 


In, 


, Allah % berfirman seraya menetapkan dan meyakinkan janji- Nya, 
Ja sae, Dls AI CLASS p “Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira 
bahwa Allah akan menyalahi janji-Nya kepada para Rasul-Nya,” untuk menolong 
mereka dalam kehidupan di dunia dan akhirat, yaitu hari berdirinya para saksi. 

Kemudian Allah memberitahukan, bahwa Dia memiliki keperkasaan, 
tidak ada yang dapat mencegah sesuatu yang dikehendaki-Nya dan tidak ter- 
kalahkan serta mempunyai pembalasan terhadap orang yang kafir dan meng- 
ingkari-Nya. $ sa ita) by $ “Maka kecelakaan yang bersarlah pada hari 
itu untuk orang-orang yang mendustakan, ? (QS. Ath- Thuur: 11). Oleh karena 
itu Allah berfirman, $ 1,643 > MIE SM JL A p “Yaitu pada hari (ketika) 
bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.” Maksudnya, 
janji Allah itu terjadi pada hari bumi diganti dengan bumi lain, yaitu bumi 
yang mempunyai sifat-sifat yang tidak seperti biasanya yang sudah dikenal, 
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sebagaimana disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah & 


bersabda: 
å- o A 


G p Kois NA SKA agi a a 

a 
“Manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat di padang putih yang belum 
pernah dijamah bagaikan lempengan bersih yang tidak terdapat tanda-tanda 
petunjuk bagi seorang pun.” 





Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah, bahwa ia berkata: “Aku 
adalah orang yang pertama bertanya kepada Rasulullah & tentang ayat: 
g o alea Ea dos ex $ Yaitu pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan (demikian pula) langit,’ di manakah manusia pada hari itu, 
wahai Rasulullah?” Beliau & menjawab: “Di atas ash-shirath.” (HR. Muslim, 
tanpa al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Firman Allah, $ 8,75, $ “Dan mereka semua (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah.” Maksudnya, makhluk seluruhnya 
keluar dari kubur mereka untuk menghadap Allah, $ 4! wb, $ “Yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa.” Yang menundukkan dan mengalahkan segala 

sesuatu, semua kepala tunduk di hadapan-Nya dan semua hati pun menyerah 
kepada-Nya. 
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Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu. (OS. 14:49) Pakaian mereka adalah dari 
pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka, (OS. 14:50) agar 
Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yangia 
usahakan. Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya. (OS. 14:51) 





Allah #£ berfirman, 6 AW PM 5 2 IE Cd “Yaitu pada 
hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit,” 
dan makhluk semuanya keluar untuk menghadap Rabbnya, maka kamu hai 
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Muhammad pada hari itu akan melihat orang-orang yang berdosa oleh sebab 
kekafiran dan kerusakan mereka, $ , 552 $ “Diikat bersama-sama dengan 
belenggu.” Maksudnya, antara yang satu dengan lainnya, dikumpulkan dengan 
kelompok lain yang sama di antara mereka. 


Al-ashfad adalah tali (belenggu) sebagaimana dikatakan oleh Ibnu “Abbas, 
Sa'id bin Jubair, al-A'masy dan “Abdurrahman bin Zaid dan ini adalah arti 
yang masyhur dalam bahasa Arab. “Amr bin Kultsum berkata: 


Po MA KK MUA PE Pa s 2. Ig 
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Mereka kembali dengan membawa pakaian dan tawanan. 
Dan kami kembali dengan raja-raja yang diikat. 


Firman Allah, $ 0553 «5 BA $ “Pakaian mereka adalah dari pelangkin 
(ter),” maksudnya, pakaian yang mereka kenakan terbuat dari ter, yaitu bahan 
yang digunakan untuk mengecat unta. Qatadah mengatakan, gathiran (ter) 
itu adalah bahan yang paling lekat dengan api. 


Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Qathiran adalah kuningan yang meleleh.” 
Mungkin ia membacanya: “Saraabiiluhum min gathran,” yaitu pakaian mereka 
dan kuningan panas yang panasnya telah mencapai puncak. Makna ini juga 
diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan dan Qatadah. 
LOBI HA, GS, $ “Dan muka mereka ditutup oleh api neraka,” seperti firman 
Allah, $ 0 JS t3 Ry JB eh px) mil p “Muka mereka dibakar api neraka dan 
mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat.” (OS. A-Mw'minuun: 104). 


Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy'ari, 
ia berkata, Rasulullah #8 bersabda: 


Kas i - o 9 2o na a R D SA “aÍ A of o st Den 
a li ta a AN a SL) 
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MP on tang OB Op Jl Lee IAI pp PI Agya 
“Ada empat perkara pada umatku yang berasal dari (adat) Jahiliyyah yang 
tidak mereka tinggalkan yaitu; membanggakan keturunan, melecehkan nasab, 
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang, meratapi mayit (dengan suara 
yang keras). Perempuan yang meratapi mayit dengan suara keras itu, jika tidak 
bertaubat sebelum meninggal, maka pada hari Kiamat akan dibangkitkan 


sedang dia dalam keadaan memakai pakaian dari gathiran (ter) dan baju besi 
dari penyakit kudis.” (HR. Muslim). 

Firman Allah Ta'ala, $ LSG 15 Al sd “Agar Allah memberi- 
kan balasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang telah ia usahakan,” pada 
hari Kiamat, sebagaimana firman-Nya, $ Ips G Iptu “pd s IP “Agar Allah 
membalas orang-orang yang berbuat jahat dengán apa yang telah mereka kerja- 
kan.” (QS. An-Najm: 31). $ ALI x > č ol $ Sesungguhnya Allah sangat 
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cepat hisab: -Nya.” Ada kemungkinan seperti firman Allah: 

$ opo Aa alis S3 el JW DI $ “Telah dekat kepada manusia hari peng 
hisaban amalan mereka, sedang mereka dalam kelalaian lagi berpaling daripada- 
nya,” (OS. Al-Anbiyaa': 1). Ada kemungkinan pula bahwa waktu Allah dalam 
menghisab hamba-Nya itu cepat selesai karena Allah mengetahui segala sesuatu 
dan tidak ada yang tersembunyi sama sekali, semua makhluk ini menurut ke- 
kuasaan Allah seperti satu orang saja di antara mereka, sebagaimana firman 
Allah, 4 53-1, x5 YI EN F Sa “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkin kamu sekalian dari kubur itu melainkan hanyalah seperti men- 
ciptakan dan membangkitkan satu jiwa saja.” (OS. Lugman: 28). Inilah makna 
dari pendapat Mujahid. 


$ Kue ojo $ “Sangat cepat hisabnya,” hisab artinya ihsha' (perhitungan). 


Ada kemungkinan juga bahwa makna yang dimaksud adalah kedua-duanya. | 


Wallahu alam. 
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(Al-Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwa- 
sanya Allah adalah Ilah yang Mahaesa dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran. (OS. 14:52) 


Allah 8 berfirman, bahwasanya al-Qur'an ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, sebagaimana firman-Nya, $ Ar PI AN “Agar 
dengannya Aku memberi peringatan kepadamu dan siapa saja yang al-Qur'an 
ini sampai kepadanya.” (QS. Al-An'aam: 19). Jadi, al-Qur'an ini adalah pen- 
jelasan untuk semua makhluk dari manusia dan jin, $ & ye, 9 “Supaya 
mereka diberi peringatan dengannya,” agar mereka mengambil pelajaran darinya, 
g iiy É y IN ALI, $ “Dan supaya mereka mengetahui bahwa Allah adalah 
Ilah yang Mahaesa.” Maksudnya, menjadikan apa yang ada di dalamnya sebagai 
dalil dan bukti yang menunjukkan bahwa tidak ada Ilah yang hag selain Allah. 


LA PI SI, $ “Dan agar orang-orang yang berakal mengambil 
pelajaran,” maksudnya, orang-orang yang mempunyai akal (albaab artinya akal). 

Inilah akhir dari tafsir surat Ibrahim %64. Dan segala puji hanyalah 
milik Allah, Rabb semesta alam. 
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TAFSIR SURAT AL-HIJR (Surat Makkiyyah). 


Al-Hjjr, ayat 1-3 
Al-Hijr, ayat 4-5 
Al-Hjjr, ayat 6-9 


Al-Hijr, ayat 10-13 


Al-Hjjr, ayat 14-15 
Al-Hijr, ayat 16-20 
Al-Hijr, ayat 21-25 


Al-Hijr, ayat 26-27 
Al-Hjjr, ayat 28-33 


Al-Hijr, ayat 34-38 


Al-Hjjr, ayat 39-44 


Al-Hijr, ayat 45-50 
Al-Hjjr, ayat 51-56 


Al-Hjjr, ayat 57-60 


- Berita bahwa orang-orang kafir akan menyesal 
atas kekafiran mereka serta berita tentang 
keinginan mereka setelah berada diakhurat .......... 

- Allah 8£ tidak membinasakan suatu negeri kecuali 
telah ada baginya ketentuan masa yang telah 
ditetapkan ken maa RA manage mna 

- Kekafiran, pengingkaran dan perkataan keji dari 
orang-orang kafir terhadap 
Basu lu ah Ae ee ena ba RAR Naa 

- Hiburan Allah # terhadap Rasulullah & dalam 
menghadapi pendustaan kaum kafir Quraisy ...... 

- Berita tentang kekafiran, keras kepala dan ke- 
sombongan orang-orang kafir yang sangat 
terhadap kebenaran .......ooooooooo 
- Di antara kekuasaan Allah 3g 
- Salah satu pekerjaan syaitan, mencuri berita yang 
dapat didengar dari Malaikat ................................. 

- Allah # adalah Pemilik segala sesuatu yang se- 
muanya berada di bawah kekuasaan-Nya dan 
Dia Mahabyaksana lagi Mahamengetahui ............ 

- Asal penciptaan Adam dan jin .............................. 

- Penyebutan tentang kemuliaan Adam atas para 
Malaikat dan jin. 

- Penolakan iblis untuk sujud kepada Adam yang 
diperintahkan Allah BE .....oooooooocooooooo 

- Terkutuknya iblis yang tetap menimpanya sampai 
hari Kodian lem nba i 

- Berita tentang iblis, pembangkangan dan 
arogansinya. 

- Tidak ada yang mengikuti iblis melainkan orang- 
orang yang sesat. 

- Sedikit keterangan mengenai neraka Jahannam .... 

- Keadaan penduduk Surga .....ococoocoooooo 

- Kisah tentang Ibrahim #4 dan tamunya yang 
membawa kabar gembira bagi Ibrahim ................ 

- Sedikit kisah tentang Nabi Luth #8, kaumnya 
sera pena katanya san a and a Ai 


11 


Al-Hijr, ayat 61-64 - Berita tentang Luth $9 setelah Malaikat datang 


dalam bentuk para pemuda yang tampan ............. 20 
Al-Hjjr, ayat 65-66 - Perintah terhadap Luth s9 agar ia berjalan keluar 
bersama keluarganya setelah lewat sebagian 
Mala se on EA Ea 21 
Al-Hijr, ayat 67-72 - Kesesatan kaum Luth %4 yang menyukai sesama 
TES A E E E EAS ana 21 
Al-Hijr, ayat 73-77 - Pembinasaan terhadap kaum Nabi Luth ............... 23 
Al-Hijr, ayat 78-79 - Penduduk Aikah adalah kaum Nabi Syu'aib 3x21 
dan mereka adalah kaum yang zhalim dan 
DEA Sa Aa KU 25 
Al-Hijr, ayat 80-84 - Penduduk al-Hijr adalah kaum Tsamud yang 
mendustakan Nabi Shalih s4 dan mereka 
| dibinasakan oleh adzab Allah & ............................ 25 
Al-Hijr, ayat 85-86 - Allah #€ menciptakan langit dan bumi beserta 
Apa yang ada di antara keduanya dengan hag ...... 26 
Al-Hijjr, ayat 87-88 - Allah $ telah memberikan tujuh ayat yang di- 
baca berulang-ulang kepada Rasulullah & ............. 27 
Al-Hijr, ayat 89-93 - Rasulullah & diutus sebagai pemberi peringatan. 
- Manusia akan ditanya oleh Allah #£ di akhirat 
' kelak tentang apa yang telah mereka kerjakan ..... 28 
Al-Hijr, ayat 94-99 - Perintah Allah 38 kepada Rasulullah & agar 
menyampaikan risalah dan melaksanakannya ...... 31 
TAFSIR SURAT AN-NAHIL (Surat Makkiyyah). 
An-Nahl, ayat 1 - Kepastian datangnya Kiamat yang tidak dapat 
dip Uni Ea KANAN 36 
An-Nahl, ayat 2 - Para Nabi yang diutus, diperintahkan untuk 
menyerukan bahwa tidak ada Ilah (yang hag) 
mela kan Allah SE nn nn nn anna anak 37 
An-Nahl, ayat 3-4 - Langit, bumi dan seisinya diciptakan Allah 
dengan haq, tidak untuk main-main ...................... 37 
An-Nahl, ayat 5-7 - Anugerah yang melimpah dari Allah # berupa 
Din arang Ternak ena una muat 39 
An-Nahl, ayat 8 - Anugerah lain yang Allah 8 berikan kepada 
hamba-hamba-Nya ....ooooooooo.WoWomX. 40 
An-Nahl, ayat 9 - Adanya jalan-jalan yang bengkok disamping 
jalan Allah $ yang lurus ................ ee. 42 
An-Nahl, ayat 10-11 - Dari penciptaan alam ini, benar-benar terdapat 
tanda kekuasaan Allah 3? Penangan Diana 43 
An-Nahl, ayat 12-13 - Allah & mengingatkan hamba-hamba-Nya atas 
ayat-ayat-Nya yang agung dan anugerah-Nya 
yaa Desa ea Bap NB Ba 45 
An-Nahl, ayat 14-18 - Anugerah Allah # berupa lautan. 


- “Dan jika kamu menghitung-bhitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak dapat menentukan 
TAN ANA Sa NB Nu 46 


An-Nahl, ayat 19-21 


An-Nahl, ayat 22-23 
An-Nahl, ayat 24-25 


An-Nahl, ayat 26-27 
An-Nahl, ayat 28-29 


An-Nahl, ayat 30-32 
An-Nahl, ayat 33-34 


An-Nahl, ayat 35-37 
An-Nahl, ayat 38-40 
An-Nahl, ayat 41-42 
An-Nahl, ayat 43-44 
An-Nahl, ayat 45-47 
An-Nahl, ayat 48-50 


An-Nahl, ayat 51-55 


An-Nahl, ayat 56-60 


An-Nahl, ayat 61-62 


An-Nahl, ayat 63-65 


An-Nahl, ayat 66-67 
An-Nahl, ayat 68-69 
An-Nahl, ayat 70 
An-Nahl, ayat 71 
An-Nahl, ayat 72 


An-Nahl, ayat 73-74 


- Allah 3# mengetahui hati dan segala rahasia 
sebagaimana Dia mengetahui sesuatu yang 


zhahir aceocooscaasaaaaasasosaaceseooososesocoeasaasossosososeseaasoeoeeesoo 


- Tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah dan hati 


orang-orang kafir mengingkari hal itu .................. 


- Orang-orang kafir, para pendusta menyebut 
firman Allah sebagai dongengan-dongengan 


orang-orang terdahulu ....oocoocooWocoooooooooo 


- Orang yang berbuat makar pasti mengalami ` 


kehancuran M RAN ERG 


- Keadaan orang-orang musyrik yang menganiaya 


diri mereka sendiri onirin Aa 
- Balasan bagi orang-orang yang bertakwa ............. 


- Ancaman bagi orang-orang yang bertahan untuk 


tetap berada dalam kebathilan ............................... 


- Tiap-tiap umat mempunyai Rasul yang diutus 


untuk menyerukan Tauhid .................................. 


- Orang-orang kafir mengingkari al-Ba'ts (hari 


kebangki 
ebangkitan | ea a nanda 


- Balasan bagi orang-orang yang sabar dan ber- 


tawakkal hanya kepada Allah saja ........................ 


- Perintah untuk bertanya tentang sesuatu kepada 


Ah nya E anna memb ndak 


- Tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
adzab Allah 
- Karena keagungan, kemuliaan dan kebesaran 


Allah, segala sesuatu tunduk kepada-Nya ............ 


- Tidak selayaknya ibadah itu ditujukan kepada 
selain Allah 3. 
- Segala sesuatu adalah milik Allah dan berada di 


bawah kekuasaan-Nya seni a a aiii. 


- Berbagai keburukan dan kejelekan orang-orang 


musyrik yang beribadah kepada selain Allah ...... 


- Kelembutan Allah yang penuh kasih sayang ter- 
hadap makhluk-Nya atas kezhaliman mereka 


dan Allah $ Mahaberkehendak ............................ 


- Orang-orang dari umat terdahulu, mereka men- 
dustakan para Rasul A. 
- Al-Qur'an merupakan penengah dari setiap apa 


yang diperselisihkan oleh manusia ....................... 


- Di antara tanda kebesaran dan keagungan 
AN ah Ae ant NSS 
- Anugerah Allah 8 yang dihasilkan dari lebah ... 


- Ilmu Allah # dan ke-Mahakuasaan-Nya ............. 


- Salah satu bentuk kufur nikmat dari orang-orang 


MUSY IK. sentana santan anus aka 


- Berbagai macam nikmat Allah 4g yang telah 
dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya ............. 


- Kebodohan orang-orang musyrik yang beribadah 


kepada selain Allah &£ ................... esa. 


esooecottttosttttttto ototo tot totototo ttttt tpt a taataraa 


49 


50 


50 
52 


54 
55 


57 
58 
61 
63 
65 
66 
68 


69 
71 


73 


75 
76 
78 
82 
82 
84 


85 


... 


An-Nahl, ayat 75 
An-Nahl, ayat 76 


An-Nahl, ayat 77-79 


An-Nahl, ayat 80-83 
An-Nahl, ayat 84-88 
An-Nahl, ayat 89 


An-Nahl, ayat 90 
An-Nahl, ayat 91-92 


An-Nahl, ayat 93-96 
An-Nahl, ayat 97 
An-Nahl, ayat 98-100 


An-Nahl, ayat 101-102 
An-Nahl, ayat 103 

An-Nahl, ayat 104-105 
An-Nahl, ayat 106-109 
An-Nahl, ayat 110-111 


An-Nahl, ayat 112-113 


An-Nahl, ayat 114-117 


An-Nahl, ayat 118-119 


An-Nahl, ayat 120-123 


- Perumpamaan antara orang kafir dan orang 


Aa en in 86 


- Masih mengenai perumpamaan antara orang kafir 


dan orahe mukmin nn An aan aan daaa 86 


- Kesempurnaan ilmu Allah 3 dan kekuasaan-Nya 


atas segala sesuatu. 


- “Tidaklah kejadian Kiamat itu, melainkan seperti 


sekejap mata atau lebih cepat (lagi).” ........................ 87 


- Kesempurnaan berbagai nikmat Allah $ yang 


telah dianugerahkan-Nya berupa tempat 
tinggal dan pakaian perang .......oooo 90 


- Keadaan orang-orang musyrik di akhirat kelak ... 92 
- Rasulullah & sebagai saksi atas seluruh umat 


diakhirat Kelak semena aka 95 


- Perintah untuk berlaku adil .......oooooocoooooo 96 


- Perintah agar menepati janji dan memelihara 


Su pan anu Ran 98 


- Allah # menyesatkan atau memberi petunjuk 


kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


- Balasan bagi orang-orang yang berdosa serta 


orang-orang Yalig Sabat K.i.cooo.ooooo.oei 101 


- Balasan bagi orang yang beriman dan beramal 


shalih, laki-laki atau perempuan ............................ 103 


- Perintah agar meminta perlindungan kepada 


Allah dari godaan syaitan apabila hendak 
membaca a Ouran accros enin 104 


- Allah & lebih mengetahui apa yang bermanfaat 


dan apa yang sesuai dengan suatu masa ................. 105 


- Kedustaan kaum musyrikin yang mengatakan 


bahwa seseorang telah mengajari Muhammad % 


dengan AM Our di ae seen AN beam 106 
- Orang yang jauh dari hidayah Allah & ................ 107 
- Tentang orang-orang yang kafir setelah dia ber- 

man nturtad) menga mana 108 
- Perlindungan Allah # terhadap kaum 

mus aah ANA sea aan A DAN 111 
- Perumpamaan yang ditujukan bagi penduduk 

Makkah. 

- Siapa yang mendustakan Rasul, dia pasti binasa .... 112 


- Perintah untuk memakan makanan yang halal 


lagi baik. 


- Balasan bagi siapa yang mengadakan kebohongan 


terhadap Allah A6 oem nasyid 114 


- Apa yang diharamkan terhadap kaum Yahudi. 
- Kejahilan, salah satu sebab dimaafkannya 


kesalahan sa ma en 116 


- Nabi Ibrahim, Khalilullah #23 adalah teladan 


yang Dark seen ha eka 117 


Isi 


An-Nahl, ayat 124 
An-Nahl, ayat 125 


An-Nahl, ayat 126-128 


- Pensyari'atan hari sabtu bagi kaum Yahudi ......... 

- Perintah untuk berdakwah di jalan Allah dengan 
yan Dak nn nn inn in 

- Perintah untuk berlaku adil dalam pemberlakuan 
qishash. 

- Keutamaan dan anjuran untuk bersabar ............... 


TAFSIR SURAT AL-ISRAA? (Surat Makkiyyah). 


Al-Israa”, ayat 1 


- Israa” dari Makkah ke Baitul Maqdis sebagai 
penghormatan terhadap Rasulullah & .................. 


D Beberapa hadits yang berkenaan dengan Israa' yang diriwayatkan oleh 


Anas bin Malik g% 


Al-Israa', ayat 2-3 


Al-Israa', ayat 4-8 
Al-Israa’, ayat 9-10 
Al-Israa', ayat 11 


Al-Israa’, ayat 12 
Al-Israa’, ayat 13-14 


Al-Israa’, ayat 15 
Al-Israa’, ayat 16 


Al-Israa”, ayat 17 


Al-Israa’, ayat 18-19 
Al-Israa’, ayat 20-21 
Al-Israa”, ayat 22 
Al-Israa’, ayat 23-24 
Al-Israa”, ayat 25 
Al-Israa’, ayat 26-28 
Al-Israa’, ayat 29-30 
Al-Israa”, ayat 31 


Al-Israa’, ayat 32 
Al-Israa’, ayat 33 


SERIES 


- Penghormatan terhadap Musa 4 dengan 
penurunan Taurat kepadanya. 
- Larangan menjadikan penolong selain Allah ....... 
- Kehancuran Bani Israil karena mereka tidak 
mengikuti ajaran Taufat .....oooooooooooo 
- Al-Qur'an adalah petunjuk menuju jalan yang 
lOr a i ant aksen 
- Ketergesaan manusia dan do'a mereka yang 
buruk 
- Malam dan siang adalah dua tanda waktu ............ 
- Dikeluarkannya kitab catatan amal bagi setiap 


.c.neonnvenanaoaU AD KUKU OEVO0OKONOKON OPO OUUONNOKAU KOKO 


e aa 
- Setiap manusia beramal untuk dirinya sendiri. 
- Tiap-tiap manusia memikul dosanya sendiri ....... 
- Kehancuran bagi siapa yang tidak mentaati 
Ali Se mo mena mamah 
- Kebinasaan berbagai kaum terdahulu, pada 
hakekatnya merupakan pelajaran dan 
peringatan bagi kaum setelahnya .......................... 
- Tidak semua orang yang mengejar dunia dan 
seisinya, bisa mendapatkannya ............................. 
- Kemurahan Allah #€ bagi setiap golongan 
NA AS aan Pa Bata 
- Larangan menyekutukan allah & ......................... 
- Perintah agar beribadah hanya kepada Allah & 
saja dan agar berbuat baik terhadap kedua 
OfaN E TIA na a NAN 
- Allah 8 Mahamengetahui segala sesuatu ............. 
- Perintah agar berbuat baik terhadap kaum kerabat 
dan menyambung tali silaturahmi ........................ 
- Perintah agar berlaku sederhana dalam menjalani 
MAA E 
- Kasih sayang Allah $& melebihi kasih sayangnya 
orang tua terhadap anaknya .....ooooooo. 
- Larangan berbuat zina atau mendekatinya .......... 
- Larangan membunuh tanpa suatau alasan syar'i ... 


120 


121 


124 


125 


133 


14/ 


148 
149 
150 
151 
152 
155 
156 
158 
160 


162 


vi 


Al-Israa', ayat 34-35 
Al-Israa', ayat 36 


Al-Israa', ayat 37-38 
Al-Israa', ayat 39 


Al-Israa’, ayat 40 


Al-Israa', ayat 41 
Al-Israa’, ayat 42-43 
Arar ayat 44 
Al-Israa’, ayat 45-46 


Al-Israa’, ayat 47-48 
Al-Israa’, ayat 49-52 
Al-Israa’, ayat 53 
Al-Israa’, ayat 54-55 
Al-Israa’, ayat 56-57 
Al-Israa’, ayat 58 
Al-Israa’, ayat 59 
Al-Israa’, ayat 60 


Al-Israa’, ayat 61-62 


Al-Israa’, ayat 63-65 


- Larangan berbuat zhalim terhadap anak yatim. 
- Perintah jujur dalam hal takaran dan 


Pn Dan ETE 163 


- Larangan mengikuti sesuatu tanpa ilmu. 
- Pendengaran, penglihatan dan hati akan diminta 


pertanggunganjawabnya ...o.oco.ooooomoooo 164 


- Larangan berlaku sombong dan angkuh ............... 165 
- Perintah agar berakhlak baik dan terpuji. 
- Syirik, salah satu sebab utama dilemparkannya 


manusia ke dalam neraka .........oo”Wcocoocoooooco.oo.o..— 166 


- Bantahan terhadap orang-orang musyrik yang 


mengatakan bahwa para Malaikat adalah anak 
perempuan Allah: nn oem 167 


- Pengulangan berbagai peringatan dalam al-Qur'an 


bertujuan agar manusia selalu ingat ....................... 168 


- Penegasan bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain 


: 
ISS secuocencaeonuuuaauaaoacoasennseauKasauaanaonanasoooanasang.aenonn 


- Seluruh makhluk ciptaan Allah # bertasbih 


Memuji Ya se ea 169 


- Orang-orang kafir tidak dapat memahami al- 


Mun An ea AAA ANA 170 


- Perumpamaan keji dari orang-orang kafir yang 


mereka lontarkan kepada Rasulullah & ketika 
beliau menyampaikan ayat-ayat Allah # ............. 172 


- Bantahan terhadap kaum musyrikin yang meng- 


1ngkari al-Ba'ts (hari berbangkit) ............................ 173 


- Perintah untuk mengucapkan kata-kata yang 


Dark dan Dena aaa 175 


- Rahmat dan adzab Allah # diberikan kepada 


siapa yang Dia kehendaki. 


- Kelebihan para Nabi (yang diberikan Allah) antara 


satu dengan lainnya ............. ee lane dana 176 


- Sesuatu yang dubadahi selaih Allah, tidak me- 


miliki kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya dan atau memindahkannya ....................... 178 


- Kepastian apa yang tertulis di Lauhul Mahfuzh, 


bahwa setiap negeri akan binasa apabila 
penduduknya durhaka ....ooooooooooooooo 179 


- Berita bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah banyak 


didustakan orang-orang kafir dahulu. 


- Mukjizat yang didatangkan kepada kaum 


ne apn aa 180 


- “Sesungguhnya (ilmu) Rabbmu meliputi semua 


S 33 
PADA a nda 181 


- Permusuhan iblis la'natullah ‘alaih terhadap 


Adam dan anakcucunya ............ aa. 182 


- Iblis (syaitan) akan mengerahkan kemampuan 


mereka untuk menyesatkan manusia .................... 183 


Al-Israa', ayat 66 


Al-Israa’, ayat 67 
Al-Israa’, ayat 68 


Al-Israa', ayat 69 
Al-Israa’, ayat 70 
Al-Israa’, ayat 71-72 


Al-Israa”, ayat 73-75 
Al-Israa’, ayat 76-77 


Al-Israa’, ayat 78-79 


Al-Israa”, ayat 80-81 
Al-Israa’, ayat 82 


Al-Israa’, ayat 83-84 
Al-Israa’, ayat 85 
Al-Israa’, ayat 86-89 
Al-Israa’, ayat 90-93 
Al-Israa’, ayat 94-95 
Al-Israa”, ayat 96 


Al-Israa’, ayat 97 


Al-Israa’, ayat 98-99 


Al-Israa’, ayat 100 


Al-Israa’, ayat 101-104 


Al-Israa’, ayat 105-106 


= - Kelembutan Allah terhadap makhluk-Nya dalam 


menjalankan bahtera 1st eukmn an 
- Di antara sifat buruk manusia .............................. 
- Tidak ada seorang pelindung pun (selain Allah) 
ketika adzab-Nya datang ................. aaa. 
- Tidak ada yang kuasa menolak ketentuan 
Allal nn A Sad nana 
- Pemuliaan dan penghormatan Allah 3 terhadap 
AAA Ada nn a A ada 
Tenang ban Kama nn Sani nana daaa 
- Pertolongan Allah # terhadap Rasul-Nya &....... 
- Keinginan kaum kafir Quraisy untuk mengusir 
Rasulullah &. 
- Tidak ada seorang pun dapat merubah ketetapan 
Ain Genta usa puan 
- Perintah melaksanakan shalat wajib dan anjuran 
yani anu asma 
- Do'a yang diajarkan Allah £ ............................... 
- Al-Qur'an, turun sebagai penawar dan rahmat 
bagi kau muka en dumai 
- Di antara kekurangan dan sifat buruk manusia ... 
s Lentang Dub nba manbenawua sanga 
- Seandainya manusia dan jin bersatu untuk men- 
datangkan seperti al-Qur'an, niscaya mereka 
lemah untuk itu; tidak dapat melakukannya ....... 
- Pengingkaran yang sangat dari orang-orang kafir 
terhadap Allah dan Rasul-Nya .........oooo.o 
- Di antara perkataan orang-orang kafir yang tidak 
MAU DER AD saia RA 
- Hujjah Nabi & terhadap kaumnya atas kebenaran 
yang beliau sampaikan ....oooooooooooooooooo 
- Tidak ada yang dapat meyesatkan siapa yang 
ditunjuki Allah dan tidak ada yang dapat 
menunjuki siapa yang disesatkan-Nya. 
- Balasan atas orang-orang kafir lagi sesat ............... 
- Balasan bagi orang-orang kafir dan keingkaran 
mereka terhadap al-Ba'ts. 
- Penegasan bahwa Allah 4 Mahakuasa atas segala 
eU aa E a AN 
- Kikir, salah satu sifat tercela .............ooooo 
- Allah $ mengutus Musa X2 dengan sembilan 
mukjizat yang menjelaskan benarnya kenabian 
belai a A 
- Al-Qur'an turun dengan (membawa) kebenaran. 
- Rasulullah & diutus sebagai Basyiir (pembawa 
berita gembira) dan Nadziir (pemberi 
peringatan). 
- Cara penurunan aur an nama. 


187 
187 


188 
189 
189 


190 
192 


193 


194 
204 


206 
207 
208 
210 
212 
214 


215 


215 


216 


218 


219 


viii 


Al-Israa’, ayat 107-109 


Al-Israa’, ayat 110-111 


- Keteguhan iman dan ketundukan orang-orang 


SEN senat Ren an ena cal 222 
- Allah # mempunyai al-Asmaa' al-Husna. 
- Adab dalam shalat. 
- Pensucian Allah terhadap diri-Nya dari mem- 

punyai anak, sekutu dan kehinaan ........................ 223 


TAFSIR SURAT AL-KAHFI (Surat Makkiyyah). 


Al-Kahfi, ayat 1-5 


Al-Kahfi, ayat 6-8 


Al-Kahfi, ayat 9-12 
Al-Kahfi, ayat 13-16 


Al-Kahfi, ayat 17 


Al-Kahfi, ayat 18 
Al-Kahfi, ayat 19-20 
Al-Kahfi, ayat 21 
Al-Kahfi, ayat 22 


Al-Kahfi, ayat 23-24 


Al-Kahfi, ayat 25-26 


Al-Kahfi, ayat 27-28 
Al-Kahfi, ayat 29 


Al-Kahfi, ayat 30-31 
Al-Kahfi, ayat 32-36 


Al-Kahfi, ayat 37-41 


- Al-Qur'an, petunjuk menuju jalan yang lurus. 
- Balasan bagi orang beriman yang beramal shalih. 
- Ancaman bagi orang yang mengatakan bahwa 


Allah mempunyai anak anoman 228 
- Bumi beserta perhiasannya adalah ujian bagi 

Han A n e a AN An ann 231 
- Kisah Ash-haabul Kahfi .................. aa. 233 
- Siapakah sebenarnya Ash-haabul Kahfi 

edu nan AAA A hana 235 


- Keadaan gua tempat mereka berdiam. 
- Hidayah dan kesesatan, sepenuhnya di tangan 


Alah P en E en 239 
- Pemeliharaan Allah #€ atas Ash-haabul Kahfi 

adalah tanda kekuasaan-Nya ......o.ooooooo 241 
- Tidak ada yang mengetahui pasti selain Allah #€, 

berapa lama mereka tidur ...oooocoooo.ooooo 242 
- Kisah Ash-haabul Kahfi untuk membuktikan 

benarnya janji Allah BE ...oo.ooo.o.oooooooo aa. 244 
- Perselisihan pendapat mengenai jumlah Ash- 

ngan KAN Ii aan BA A Be ai 246 


- Anjuran mengucapkan insya Allah, jika mem- 
punyai rencana dan do'a apabila lupa 
mengucapkannya ss ema Nb 248 
- Berita dari Allah #£ tentang lamanya Ash-haabul 
Kahfi tinggal di dalam gua. 
- Segala sesuatu adalah milik Allah # dan tidak 
patut bagi siapa pun untuk menyekutukan- 
Ni en an aa En 250 
- Teguran kepada Nabi & agar tidak mementing- 
kan orang-orang terkemuka saja ketika ber- 


Oa a Kon Na na bada 251 
- Kebenaran hakiki. | 
- Manusia diberi pilihan oleh Allah &. 
- Balasan bagi orang-orang zhalim ............................ 254 
- Balasan bagi orang-orang beriman dan beramal 

shalih: (an eka mna memanen 255 
- Perumpamaan orang musyrik yang sombong 

dan kaum muslimin yang lemah dan miskin ........ 256 


- Bantahan terhadap orang musyrik lagi sombong. 
- Salah satu dari perbendaharaan surga .................... 259 


Isi 


Al-Kahfi, ayat 42-44 
Al-Kahfi, ayat 45-46 
Al-Kahfi, ayat 47-49 
Al-Kahfi, ayat 50 

Al-Kahfi, ayat 51 

Al-Kahfi, ayat 52-53 
Al-Kahfi, ayat 54 

Al-Kahfi, ayat 55-56 
Al-Kahfi, ayat 57-59 
Al-Kahfi, ayat 60-65 


Al-Kahfi, ayat 66-70 
Al-Kahfi, ayat 71-73 


Al-Kahfi, ayat 74-76 


Al-Kahfi, ayat 77-78 


Al-Kahfi, ayat 79 


Al-Kahfi, ayat 80-81 
Al-Kahfi, ayat 82 


Al-Kahfi, ayat 83-84 
Al-Kahfi, ayat 85-88 


Al-Kahfi, ayat 89-91 


Al-Kahfi, ayat 92-96 


Al-Kahfi, ayat 97-99 


- Penyesalan yang tidak berarti. 

- Pertolongan itu hanya dari Allah yang Hag ........ 

- Perumpamaan kehidupan dunia. 

- Tafsir tentang al-Baagiyaat ash-Shaalihaat ............ 
- Di antara kejadian yang mengerikan di hari 


Kapat Mean anna 


..cccoceocowvenunoounoooeenyasaa00oa00.a0 


- Permusuhan iblis terhadap Adam 3%% dan anak 


CUCUINYA .....oococoooWoooooo. 


paovoseueOKawuueusaeOeOUuuunaneananan 


- Allah 1 Mahaesa dalam mencipta, mengatur 
dan menentukan segala sesuatu ..........ooooo.o. 
- Apa yang dikatakan kepada orang musyrik kelak 


pada hari Kiamat ................. 


PERISIAN 


- “Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 


membantah. ”........................ 


vaooconosoo0o0o0.000y60005nyy000.05..0..wr 


- Para Rasul 85 diutus sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan .......................... 
- Akibat tidak mengindahkan peringatan-peringatan 
Ala nn na AN D A 

- Kisah Nabi Musa 4x2 dan pemuda bersamanya: 


bertemu Khidhir XX ......... 


c.c.ccoccoceoiueoucuuuncoconcouna 


- Permintaan Musa terhadap Khidhir 4 ............ 
- Musa XX tidak dapat sabar menyaksikan 


tindakan Khidhir 1x ....... 


....ucacoceurasucucomeonuyeopunuunan 


- Keanehan tindakan Khudhir 12 berikutnya 
yang tidak dimengerti Musa LX ......................... 
- Perpisahan antara Musa dan Khidhir serta takwil 
dari semua tindakan Khidhir yang membuat 


Musa tidak sabar ................. 


Toure. cc.oconpaononOauUna 


- Penafsiran tindakan Khidhir yang melubangi 
perahu kepunyaan orang-orang miskin ............... 
- Penafsiran Khidhir membunuh anak .................... 
- Penafsiran Khidhir menegakkan dinding rumah 


yang hampir roboh ............ 


- Berita tentang Dzulgarnain 
- Perjalanan Dzulgarnain. 


vucununganoeuanaagenaUuwOUnKas0oOeunganan 


c..cowonnanugyanoooooneunananaaa0a00 


- Allah 8 memberikan kekuasaan kepada 
Dzulgarnain untuk mengatur dan menjalankan 
hukum atas segolongan Umat .....oooooo.ooooo 
- Perjalanan berikutnya, Dzulqarnain bertemu de- 
ngan segolongan umat yang tempat tinggalnya 
tidak terhalangi dari terik matahari ...................... 
- Perjalanan berikutnya, Dzulqarnain mendapati 
suatu kaum yang hampir tidak dimengerti 


pembicaraannya. 


- Ya'juj dan Ma'juy, sekelompok orang yang ber- 
buat kerusakan di muka bumi .............................. 
- Ya'juj dan Ma'juj, mereka tidak sanggup me- 
naiki bagian atas dinding dan tidak pula 


mampu melubanginya ....... 


c..o.amuneuceuouceeunuyunanana0o0o1 


270 
271 
272 
273 


275 
281 


282 


284 


285 


286 
286 


288 
29) 


293 


Al-Kahfi, ayat 100-102 


Al-Kahfi, ayat 103-106 


Al-Kahfi, ayat 107-108 


Al-Kahti, ayat 109 
Al-Kahfi, ayat 110 


- Orang-orang kafir akan melihat dan menempati 
Jahannam pada hari Kiamat, karena kelengahan 
mereka untuk menerima petunjuk dan mengikuti 
kebenaran nn A AAa 301 

- Amal perbuatan yang sia-sia. 

- Orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat 
Allah & dan perjumpaan dengan-Nya. 

- Neraka Jahannam sebagai balasan bagi orang- 

Seng A Anna ae a ia 303 

- Balasan bagi orang-orang yang beriman dan ber- 
amal shalih sebagai tempat tinggal mereka yang 
E Eal oa aa 304 

- Kalimat-kalmat Allah 8 yang sangat luas ............ 305 

- Bertauhid kepada Allah $ dan tidak memper- 
sekutukan dengan suatu apa pun dalam 
beribadah kepad NYA semena 306 


TAFSIR SURAT MARYAM (Surat Makkiyyah). 


Maryam, ayat 1-6 


Maryam, ayat 7 


Maryam, ayat 8-9 


Maryam, ayat 10-11 


Maryam, ayat 12-15 


Maryam, ayat 16-21 
Maryam, ayat 22-23 


Maryam, ayat 24-26 
Maryam, ayat 27-33 


Maryam, ayat 34-37 


Maryam, ayat 38-40 


- Penjelasan tentang rahmat Allah # kepada hamba- 
Nya Zakariya XX. 
- Permohonan Nabi Zakariya #22 kepada Rabb- 


nya yang menginginkan seorang putera ............... 309 
- Allah 3 mengabulkan permohonan Nabi 
Zakariya E nn ann A A A alan dendaan anna 312 


- Takyubnya Nabi Zakariya #2 di saat per- 
mintaannya dikabulkan. 
- Sangat mudah bagi Allah $ dalam menciptakan 
SES WAT: sei ama aa 313 
- Nabi Zakariya 2822 meminta suatu tanda kepada 
Rabbnya agar ditenangkan hatinya. 
- Diperintahkan untuk bertasbih sebagai tanda 


syukur kepada Allah &£ .................. aa. 314 
- Pengangkatan Yahya 2 sebagai Nabi dan sifat- 
silat keutamaannya sen nn a da Saidin 315 


- Kisah Maryam kedatangan Malaikat Jibril #&: .... 317 
- Maryam mengandung dan merasakan sakit ketika 

akan melahirkan en nenas nd na Aa 321 
- Proses kelahiran Nabi Isa BS ........... aa. 324 
- Tuduhan terhadap Maryam dan pembelaan Nabi 

Isa #22 kepada ibunya. 
- Pengakuan Nabi Isa #22 bahwa dirinya sebagai 


Nabi yang diberi kitab SUCI ......oooo.oooo 326 
- Ucapan Nabi ‘Isa putera Maryam yang haq. 
- Mahasuci Allah & dari mempunyai anak .............. 330 


- Pendengaran dan penglihatan orang-orang zhalim 
tidak bermanfaat bagi mereka untuk menyelamat- 
kan mereka dari adzab Allah & ............................ 333 


Maryam, ayat 41-45 
Maryam, ayat 46-48 
Maryam, ayat 49-50 
Maryam, ayat 51-53 
Maryam, ayat 54-55 
Maryam, ayat 56-57 


Maryam, ayat 58 


Maryam, ayat 59-60 


Maryam, ayat 61-63 


Maryam, ayat 64-65 


Maryam, ayat 66-70 


Maryam, ayat 71-72 


Maryam, ayat 73-74 


Maryam, ayat 75 
Maryam, ayat 76 
Maryam, ayat 77-80 


Maryam, ayat 81-84 


Maryam, ayat 85-87 


- Kisah Nabi Ibrahim #2: dengan ayahnya, beliau 
(Ibrahim) menyerukan untuk beribadah hanya 


kepada Allah $ semata 


.c.o.u.ccoooucocoovacoconaneceoceca00eaoe0o0e 


- Ibrahim 3252 diancam oleh ayahnya dan beliau 


menghormatinya .......... 


MIRI aate eettettt tonene eataaaaa 


- Ibrahim 442: menjauhkan diri dari orang-orang 


musyrik. 


- Allah & menganugerahkan Ishaq dan Yaqub I% 


sebagai Nabi .................. 


c..c....conmucantaognanungOuKasaKoaooKunnOOn 


- Kisah Musa 5122 sebagai seorang Nabi dan Rasul 


pilihan Allah &. 


- Saudaranya, Harun 53525 diangkat menjadi Nabi ... 
- Kisah Isma'il 3x21 sebagai seorang Nabi dan 


Rasul pilihan Allah #£. 


- Memerintahkan ahlinya untuk shalat dan me- 


nunaikan zakat ............ 


ceng oneonnOo0onoo0uewaepeoveuKOoOoongonueaoeana 


- Kisah Idris 1251 sebagai seorang Nabi yang dipuji 


kejujurannya .....o...... 


errr tatH 


- Para Nabi adalah orang-orang yang telah diberi 
mike roat-oleh Alan 8 inka 
- Allah #£ menyebutkan tentang generasi yang 


jelek. 


- Orang-orang yang bertaubat dan beramal shalih .... 

- Kenikmatan surga yang dijanjikan Allah # 
kepada hamba-hamba-Nya yang bertakwa .......... 

- Malaikat Jibril 1822 turun atas perintah Allah #€. 

- Milik-Nya semua yang ada di langit dan di bumi 
serta yang ada di antara keduanya ........................ 

- Adzab bagi orang-orang yang tidak percaya akan 
hari kebangkitan setelah kematiannya. 

- Allah & lebih mengetahui orang-orang yang 
pantas menjadi penghuni Neraka ......................... 

- Orang-orang zhalim menjadi penghuni Neraka. 

- Allah & menyelamatkan orang-orang yang 


bertakwa Leeooo#o##o##m 0m. 


en OnnunahLOKaOOovOUsunOOonnOOocucauKoonounnuu 


- Orang-orang kafir, ketika dibacakan ayat-ayat 


Allah #€, mereka berpaling 


- Allah 8 membiarkan kesesatan orang-orang 
yang berbuat syirik, serta mereka mengaku 


berada dalam kebenaran 
- Orang-orang yang beramal shalih akan mendapat 


pahala yang lebih baik dan akan bertambah 


petunjuk kepadanya 


cCeovoveocounodo0o00n00a0006005..codceocccounaa 


- Angan-angan orang kafir 


cocco—o.mac.eococuaonbsaehanan.onnn nun 


- Orang-orang musyrik telah menjadikan ilah-ilah 
selain Allah $ sebagai pelindung .......................... 

- Orang-orang yang takwa akan mendapatkan ke- 
hormatan dan orang-orang durhaka akan dihalau 


ke dalam Neraka Jahannam 


cc.oum#xcotonsaonguanu Lee naneuOnaaaa 


335 


336 


339 


340 


xi 


xii 


Maryam, ayat 88-95 


Maryam, ayat 96-98 


- Tuduhan bahwa Allah $ mempunyai anak. 
- Tidak layak bagi Allah #£ mengambil (mem- 


P DA 363 


- Allah 36 menanamkan rasa kasih sayang ke 


dalam hati orang-orang yang beriman dan 


beramal shalih. 


- Al-Qur'an diturunkan untuk memberikan kabar 


gembira kepada orang-orang yang takwa dan 
sebagai peringatan bagi mereka yang 
membangkang punn an en Sa A ann ai 365 


TAFSIR SURAT THAAHAA (Surat Makkiyyah). 


Thaahaa, ayat 1-8 
Thaahaa, ayat 9-10 
Thaahaa, ayat 11-16 
Thaahaa, ayat 17-21 
Thaahaa, ayat 22-35 
Thaahaa, ayat 36-40 
Thaahaa, ayat 40-44 


Thaahaa, ayat 45-48 


Thaahaa, ayat 49-52 
Thaahaa, ayat 53-56 


Thaahaa, ayat 57-59 
Thaahaa, ayat 60-64 


Thaahaa, ayat 65-70 


Thaahaa, ayat 71-73 


Thaahaa, ayat 74-76 


Thaahaa, ayat 77-79 


- Al-Qur'an diturunkan sebagai peringatan bagi 


MA nb AN Bean 368 
- Permulaan cerita tentang Nabi Musa #44 ............ 371 
- Nabi Musa 5552 menerima permulaan wahyu ..... 372 


- Mukjizat Nabi Musa 3422 yang diberikan 


Aan Ag sentana nasa ot aon aa 375 


- Perintah Allah 3 kepada Nabi Musa z1 dan 


permohonan beliau kepada-Nya ........................... 376 


- Nikmat-nikmat Allah 8 kepada Nabi Musa X2 


Sejak:dari: Kecil ewe dam 379 


- Musa dan Harun syg diperintahkan menghadap 


Firaun la'natullah ‘alaih rn nnnnnnnnnm com. 382 


- Allah # pasti menolong hamba-Nya yang ber- 


jalan di atas kebenaran. 


- Siksa Allah ditimpakan atas orang-orang yang 


mendustakan dan berpaling .................................... 384 


- Dialog antara Nabi Musa X2 dan Fir'aun .......... 386 
- Kelengkapan ucapan Musa #2 tentang Rabbnya 


dan Fir'aun mendustakan tanda-tanda kekuasaan 


AIA ena e anak ain 388 


- Penentuan waktu pertemuan Musa X2 dengan 


Fir'aun, para tukang sihir dan kaumnya ............... 390 


- Persiapan besar Fir'aun untuk menghadapi 


Nabryyullah Musa dan Harun WS ....................... 391 


- Pertolongan Allah # terhadap Musa dan 


Harun 3x dan berimannya para tukang sihir 
Firaun. kepada Allah SE... Woo 393 


- Kekufuran Fir'aun, keingkaran, kezhaliman dan 


kebohongannya. 


- Orang-orang beriman hanya takut kepada siksa 


Allah a nanah a ann DNA 396 


- Akibat bagi orang-orang berdosa (kafir) dan 


balasan bagi orang-orang beriman ......................... 398 


- Pembelahan laut dan penenggelaman Fir'aun 


dan bala tentaranyan nn Sana An AA ala dosa 401 


Dai 


Thaahaa, ayat 80-82 - Penyelamatan Allah # terhadap Bani Israil ......... 402 


Thaahaa, ayat 83-89 - Teguran Allah & kepada Nabi Musa 3g% dan 
* pengkhianatan Saman cake ae 404 

Thaahaa, ayat 90-91 - Larangan Harun #5 terhadap Bani Israil atas 

penyembahan kepada anak sapi yang 

merupakan fitnah atas mereka .............................. 407 
Thaahaa, ayat 92-94 - Teguran Musa terhadap Harun dan jawaban 

Harun atas teguran Musa 4E .............................. 408 
Thaahaa, ayat 95-98 - Hardikan Musa 2X terhadap Samiri dan adzab 

yang Allah & timpakan kepadanya ...................... 409 
Thaahaa, ayat 99-101 - Kisah umat terdahulu merupakan peringatan bagi 

imarsetelahn ya en uan mane muak 412 
Thaahaa, ayat 102-104 -Keadaan mencekam di hari Kiamat ...................... 413 
Thaahaa, ayat 105-108 - Keadaan mengerikan di hari Kiamat ..................... 414 
Thaahaa, ayat 109-112 - Tidak berguna syafa'at di hari Kiamat kecuali 

yang Allah #£ izinkan. 

- Keadaan orang zhalim dan orang beriman yang 

beramal shalih ee sana 416 
Thaahaa, ayat 113-114 - Tujuan diulang-ulangnya sebahagian ancaman 

dalam al-Qur'an. 

- Do'a agar ditambahkan ilmu pengetahuan .......... 419 
Thaahaa, ayat 115-122 -Kisah Nabi Adam 3%% dan pembangkangan 

Inn A E E TEN 421 


Thaahaa, ayat 123-126 - Perintah Allah kepada Adam, Hawa serta iblis 
agar turun darı Surga. 
- Balasan bagi siapa yang mengikuti petunjuk dan 
akibat berpaling dari peringatan Allah serta 


| melupakan ayat-ayat-Nya .....oocoooo.ooooo 423 
Thaahaa, ayat 127 - “Dan sesungguhnya adzab di akhirat itu lebih berat 
| din leb kekal mmm aan nah 426 


Thaahaa, ayat 128-130  - Pembinasaan umat terdahulu adalah pelajaran 
bagi umat setelahnya. 
- Perintah untuk bersabar dan bertasbih memuji 
Alah Se engan 426 
Thaahaa, ayat 131-132 - o agar tidak tertipu dengan perhiasan 
unia. 
- “Dan perintahkanlah kepada keluargamu men- 
dirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengenakan na Mein nan ini 429 
Thaahaa, ayat 133-135 - Kisah tentang orang kafir. 
- Walau bagaimana, pasti akan terlihat; siapa yang 
menempuh jalan lurus dan siapa yang telah 


mn en ba Wa Petunjuk Ken ah naa bin 432 
TAFSIR SURAT AL-ANBIYAA" (Surat Makkiyyah). 
Al-Anbiyaa”, ayat 1-6 - Peringatan Allah $ akan dekatnya Kiamat dan 
lalamya manusia. 


- Ocehan kaum musyrikin terhadap kerasulan 
Muhammad 4£ ................ seen anna sasar aa naann 435 


xili 


Al-Anbiyaa', ayat 7-9 
Al-Anbiyaa?, ayat 10-15 


Al-Anbiyaa”, ayat 16-20 


Al-Anbiyaa”, ayat 21-23 


Al-Anbiyaa', ayat 24-25 


Al-Anbiyaa', ayat 26-29 


Al-Anbiyaa”, ayat 30-33 


Al-Anbiyaa?, ayat 34-35 
Al-Anbiyaa”, ayat 36-37 
Al-Anbiyaa', ayat 38-40 


Al-Anbiyaa', ayat 41-43 


Al-Anbiyaa”, ayat 44-47 


Al-Anbiyaa?, ayat 48-50 
Al-Anbiyaa?, ayat 51-56 
Al-Anbiyaa”, ayat 57-63 


Al-Anbiyaa”, ayat 64-67 


Al-Anbiyaa”, ayat 68-70 
Al-Anbiyaa”, ayat 71-75 


Al-Anbiyaa?, ayat 76-77 
Al-Anbiyaa”, ayat 78-82 
Al-Anbiyaa?, ayat 83-84 
Al-Anbiyaa?, ayat 85-86 
Al-Anbiyaa”, ayat 87-88 


- Sanggahan atas orang yang mengingkari peng- 
utusan Rasul dari kalangan manusia. 

- Perintah agar bertanya tentang sesuatu kepada 
ahlinya sentana asa 

- Peringatan tentang kemuliaan al-Qur'an dan 
dorongan untuk mengenal kedudukannya 
yang mengandung pelajaran. 

- Kebinasaan bagi penduduk negeri yang zhalim .... 

- Tidaklah Allah $ menciptakan segala sesuatu 
dengan main-main. 

- Kebenaran tidak akan pernah lenyap oleh 
kebathilan. 

- Tauhid Rububiyyah dan Tauhid Uluhiyyah ..... 

- Penjelasan bahwa tidak ada Ilah yang haq selain 
Allah &. 

- “Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat- 
Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” ............ 

- Setiap Rasul diutus untuk mengajak manusia 
kepada Taha Seni ann aa 

- Penyucian Allah 8 atas diri-Nya dari memiliki 
anak. 
- Balasan atas orang-orang zhalim .......................... 
- Kesempurnaan kekuasaan Allah #£ dan ke- 
agungan kerajaan-Nya .....oco#o.ooooooooooooo 


- Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati ..... | 


- Tergesa-gesa adalah bagian dari tabi'at manusia .... 
- Adzab terhadap orang-orang musyrik akan 
datang dengan tiba-tiba .......ooooooWomo ea... 
- Balasan atas orang yang mencemooh para 
Rasul DE maan Ba 
- Penguluran Allah $£ terhadap orang kafir. 
- Penetapan tentang mizan (timbangan amal) pada 


Mar Kana MR atau 
- Tentang Taurat dan al-Qur'an ............................ 
- Anugerah Allah $ atas Ibrahim XX .................. 


- Kecerdikan Ibrahim X2 dalam membuktikan 
kejahilan kagmnya peni a adnan Ai 
- Pertanyaan berupa nasihat Ibrahim 3551 tentang 


penyembahan kaumnya ............. aa. 
- Pertolongan Allah #£ terhadap Ibrahim #5: ..... 
- Penyebutan beberapa Nabi 85x dan wahyu 
Allah berupa perintah atas mereka ..................... 
- Kisah Nabi Nuh XX... emas anaaaaan 
- Kisah Nabi Dawud dan Sulaiman sg ............... 
+Kisab Nabi Ayyub SL anne 
- Tentang Ism2’il, Idris dan Dzulkifli XN ......... 
Kah Yunus SE nn nn nn nn nadia ank 


439 


443 


Al-Anbiyaa', ayat 89-90 - Kisah Zakariya, Yahya dan isterinya A2 .... 479 


Al-Anbiyaa', ayat 91 - Kisah Maryam BEGE ...coooooooooooooooooo 480 
Al-Anbiyaa”, ayat 92-94 - Agama seluruh Nabi 23 adalah agama 

Tauhid: and namakamu 480 
Al-Anbiyaa', ayat 95-97 - Apabila (tembok) Ya'juj dan Ma'juj dibuka- 

Kei ae Ea 482 


Al-Anbiyaa', ayat 98-103 — - Neraka Jahannam bagi siapa yang beribadah 
kepada selain Allah dan Jannah bagi siapa 
yang telah ada ketetapan baik dari-Nya ........... 485 
Al-Anbiyaa?, ayat 104 3 Kejadian hari Kiamat msuk 487 
Al-Anbiyaa?, ayat 105-107 - Bumi ini Allah 8£ wariskan kepada hamba- 
hamba-Nya yang shalih. 
- Rasulullah & diutus untuk menjadi rahmat 
base semesta Slam Hama. 489 
Al-Anbiyaa', ayat 108-112 - Rasulullah & diutus untuk mengajak manusia 
kepada Tauhid. 
- Allah 35 Mahamengetahui segala sesuatu, baik 
yang nampak maupun yang tersembunyi. 


- Penetapan sifat Rahmah bagi Allah 8 ............. 491 
TAFSIR SURAT AL-HAJJ (Surat Madaniyyah). 
Al-Hajj, ayat 1-2 - Perintah bertakwa kepada Allah &. 
- Kedahsyatan hari Kiamat .....oooooooo 493 
Al-Hajj, ayat 3-4 - Celaan terhadap orang yang mengingkari hari 
berbangkit sa sunan maan ia 499 
Al-Hajj, ayat 5-7 - Proses kejadian manusia dan tumbuh- 
tumbuhan adalah bukti nyata ten- 
tang kebenaran hari berbangkit ....................... 499 
Al-Hajj, ayat 8-10 - Celaan terhadap orang yang membantah 
Allah & karena kesombongan dan 
menyesatkan orang lain ................................... 503 
Al-Hajj, ayat 11-13 - Celaan terhadap orang-orang yang beribadah 
tidak dengan penuh keyakinan ........................ 505 
Al-Hajj, ayat 14 - Balasan terhadap orang yang beriman dan ber- 
aa a nn nn A An ena xi 506 
Al-Hajj, ayat 15-16 - Pertolongan Allah $ pasti datang. 
- Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk .......... 507 
Al-Hajj, ayat 17 - Keputusan Allah 8£ pada hari Kiamat atas 
orang-orang Yahudi, Shabi-in, Nasrani 
Majusi dan orang-orang musyrik ..................... 508 
Al-Hajj, ayat 18 - Dialah Allah # yang Mahaesa tiada sekutu 
bagi-Nya yang berhak dubadahi ...................... 508 
Al-Hajj, ayat 19-22 - Keadaan orang-orang kafir dalam Neraka ....... 511 
Al-Hajj, ayat 23-24 - Balasan terhadap orang-orang yang beriman 
ea a a 513 
Al-Hajj, ayat 25 - Orang-orang kafir selalu menghalangi manusia 
dari jalan Alloh IG nn na lahai 515 


XV 


xvi 


Al-Hajj, ayat 26-27 
Al-Hajj, ayat 28-29 
Al-Hajj, ayat 30-31 
Al-Hajj, ayat 32-33 
Al-Hajj, ayat 34-35 
Al-Hajj, ayat 36 
Al-Hajj, ayat 37 
Al-Hajj, ayat 38 


Al-Hajj, ayat 39-40 
Al-Hajj, ayat 41 
Al-Hajj, ayat 42-46 


Al-Hajj, ayat 47-48 


Al-Hajj, ayat 49-51 


Al-Hajj, ayat 52-54 


Al-Hajj, ayat 55-57 


Al-Hajj, ayat 58-60 


Al-Hajj, ayat 61-62 


Al-Hajj, ayat 63-66 


Al-Hajj, ayat 67-69 
Al-Hajj, ayat 70 


Al-Hajj, ayat 71-72 


Al-Hajj, ayat 73-74 


- Perintah Allah & untuk melaksanakan haji ......... 518 
- Tentang manasik haji .................... ea. 521 
- Perintah Allah $& untuk mengagungkan apa-apa 

yang terhormat di sis1-Nya ............. aaa. 525 
- Hakikat orang yang mengagungkan syi'ar-syi'ar 

AIRE ea a, 527 
- Penyembelihan hewan kurban merupakan 

syari'at bagi setiap umat ............. ARE 531 
- Unta-unta merupakan syi'ar Allah && ................... 532 
- Penyembelihan hewan kurban akan mencapai 

keridhaan Allah jika dibarengi dengan takwa 

kepad NYA alasan 537 

- Pembelaan Allah 88 bagi orang yang beriman. 

- Allah $£ tidak menyukai khianat dan 

ie naa ina an 539 
- Izin berperang bagi orang-orang mukmin ............ 540 
- Ciri para Sahabat Muhammad #........................... 543 
- Allah 8 menghibur Nabi Muhammad & atas 

pendustaan kaumnya .....oocooooooooooc 544 
- Allah $ tidak akan menyalahi janji-Nya .............. 547 


- Rasululah & adalah pemberi peringatan. 
- Balasan bagi Pap orang yang beriman dan 


beramal sh 


- Balasan bagi orang-orang yang menentang ayat- 
ayat Allah Mean aamiin 548 
- Godaan syaitan terhadap orang-orang zhalim. 
- Allah & memberi petunjuk bagi orang-orang 


ea A AAA 


Oto.ocesconanuanuna 


- Keragu-raguan orang kafir terhadap al-Our'an. 
- Balasan bagi orang yang beriman dan beramal 


sh 


- Balasan bagi orang kafir yang mendustakan ayat- 
ayat Allah Ie mma EA BA 552 
- Balasan bagi orang-orang yang mati dalam 
berhijrah di jalan Allah BE ..oooooocooocoooo. 554 
- Allah 8 Mahapencipta yang mengatur makhluk- 


Nya sesuai kehendak-Nya. 


- Dialah Rabb yang hag dan segala sesuatu yang 
disembah selain Allah 8g, itulah yang bathil ........ 


- Nikmat Allah # kepada manusia dan 


sangat mengingkari nikmat-Nya ........ 


manusia 


sera 


- Tiap-tiap umat mempunyai syari'at tertentu ........ 
- Kesempurnaan ilmu Allah $ yang meliputi 


seluruh makhluk-Nya ......................... 


Pers 


- Kebodohan orang-orang musyrik dalam me- 


nyembah selain Allah &. 


- Ancaman Allah $ kepada orang-orang kafir ....... 
- Kebodohan akal para penyembah berhala. 


- Allah 96 Mahakuat lagi Mahaperkasa 


Peer 


Al-Hajj, ayat 75-76 - Allah & memilih dan memberikan tugas 
kepada para Malaikat, begitu juga kepada 


para Rai NY3 secang aah 


Al-Hajj, ayat 77-78 - Beribadah kepada Allah # dan berbuat ke- 


bajikan, niscaya akan mendapat kemenangan. 
- Agama Islam bukanlah agama yang sempit ... 


TAFSIR SURAT AL-MU'MMINUUN (Surat Makkiyyah). 
Al-Mu'minuun, ayat 1-11 — - Tujuh buah sifat yang menjadikan orang- 


orang mukmin beruntung ...ooooooooooooo 


Al-Mu'minuun, ayat 12-16 - Permulaan penciptaan/kejadian manusia 


dan kehidupannya di akhirat ......................... 


Al-Mu'minuun, ayat 17 - Allah # tidak lengah terhadap ciptaan-Nya 


dan Dia Mahatahu .....o»»0ooorcoo mma... 


Al-Mu'minuun, ayat 18-22 - Segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, 
diciptakan Allah # untuk kelanjutan ke- 


hidupan manusia yang wajib disyukuri ........ 
Al-Mu'minuun, ayat 23-25 - Kisah Nabi Nuh 52 dan kaumnya ............. 


Al-Mu'minuun, ayat 26-30 - Do'a Nabi Nuh 3%% kepada Rabbnya &. 
- Setiap kaum yang zhalim pasti binasa. 


- Tasbih dan do'a yang diajarkan Allah # ...... 


Al-Mu'minuun, ayat 31-41 - Setiap Rasul & diutus untuk menyerukan 
agar beribadah hanya kepada Allah # saja 
yang tiada Ilah (yang 5 selain-Nya. 

- Pendustaan dan pengingkaran orang-orang 
kafir terhadap Rasul dan hari kebangkitan; 


mereka pasti binasa .....oo.oooowooooooo 


Al-Mu'minuun, ayat 42-44 -Tidak seorang pun dapat mendahului atau 
terlambat dari ajalnya. 
- Tidak berimannya orang-orang kafir ter- 
hadap para Rasul, menyebabkan mereka 


Daae Manan maa laa 
Al-Mu'minuun, ayat 45-49 - Pengutusan Nabi Musa dan saudaranya, 

art De an aman 
Al-Mu'minuun, ayat 50 - Kisah Nabi “Isa dan ibunya, Maryam 2 .... 


Al-Mu'minuun, ayat 51-56 - Perintah agar memakan makanan yang halal 
dan beramal shalih. 


- Hawa nafsu memecah belah manusia ........... 
Al-Mu'minuun, ayat 57-61 -Sifat-sifat seorang muslim yang mukhlish .... 


Al-Mu'minuun, ayat 62-67 - Keadilan Allah $& dalam syar?at-Nya ter- 
hadap hamba-hamba-Nya. 


- Adzab bagi orang-orang kafir ........................ 


Al-Mu'minuun, ayat 68-75 - Pengingkaran Allah # terhadap orang 
musyrik yang jahil dan kafir Ouraisy. 
- Mereka tidak memungkiri kebenaran, 


tetapi mereka benci terhadapnya .................. 


Al-Mu'minuun, ayat 76-83 - Meskipun dalil-dalil akan terjadinya hari 
berbangkit cukup banyak, orang-orang 


kafir tetap mengingkarinya ........................... 


565 


xvii 


Al-Mu'minuun, ayat 84-90 -Ke-esaan Allah # dalam mencipta dan me- 
MENU AON La en AN 
Al-Mu'minuun, ayat 91-92 — - Sanggahan terhadap keyakinan orang yang 
beranggapan bahwa Allah 4 mempunyai 
anak atau Sekutu sha kansun nana 
Al-Mu'minuun, ayat 93-98 — - Do'a agar kita tidak termasuk dalam 
golonganorang-orang zhalim dan 
pedoman dalam menghadapi lawan. 
- Perintah agar berlindung dari godaan 
SWAT PAN Sense RAN EN ha 
Al-Mu'minuun, ayat 99-100 - Keadaan orang kafir yang naza’ (sekarat) 
menjelang kematian; penyesalan tiada 
A aeaea a Aa 
Al-Mu'minuun, ayat 101-104 - Peristiwa-peristiwa dan dahsyatnya hari 
KAA nee An an 
Al-Mu'minuun, ayat 105-107 - Adzab Allah 8 bagi orang-orang yang men- 
dustakan ayat-ayat-Nya. 
- Pengakuan orang-orang zhalim atas ke- 
2 halaman mereka sasa 
Al-Mu'minuun, ayat 108-111 -Jawaban dan balasan Allah atas orang- 
Orang KAN serieren Neinere na nela aka 
Al-Mu'minuun, ayat 112-116 - Manusia tidak tinggal di dunia ini melain- 
kan hanya sebentar saja, manfaatkanlah 
umur yang pendek ini untuk taat dan 
beribadah hanya kepada Allah & saja ......... 
Al-Mu'minuun, ayat 117-118 - Ancaman Allah # bagi orang yang me- 
nyekutukan-Nya. 
- Do'a yang diajarkan Allah 8& ...................... 


G3 


xviii 


Dun D Tp TN DN TN DN D IN IN D AI AI AI AI AI AI AI GI GI AI D AI A 








AL-HIJR 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-15 : 99 Ayat 


x nn Ao oo — 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang 
sempurna), yaitu (ayat-ayat) al-Qur'an yang memberi penjelasan. (QS. 15:1) 
Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akbirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. (OS. 15:2) 
Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan di- 
lalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). (OS. 15:3) 


Hurut-huruf yang terputus-putus pada; awal surat-surat al-Qur'an telah 
dibicarakan sebelum ini. V1 4 1/5 Ll sp Wp “Orang: orang yang kafir itu 
seringkali (nanti di akhirat) mengingingkan,” dan ayat seterusnya. Ayat ini 


WAD AD AD AD AD AD AS AS AS AS AS AS A 





EA LARAS 


ir Ibnu Katsir Juz 14 


mk 









ATT TR Ta ERA 1 5. SURAT AL HIJR O: 3 3 E- 


memberitahukan bahwa mereka akan menyesal atas kekafiran mereka, dan 
mereka menginginkan alangkah baiknya jika mereka di dunia dulu menjadi 
orang-orang muslim. Ada yang berpendapat tentang apa yang dimaksud ayat 
ini adalah bahwa setiap orang kafir pada waktu menghadapi sakaratul maut, 
ia menyesal dan mengharapkan alangkah baiknya bila dia dulu menjadi orang 
mukmin. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini memberitakan tentang 
hari Kiamat, seperti firman-Nya: 

Te 2 aj Sta AA da SEP Jika 
sekiranya mereka dihadapkan kepada Neraka, maka mereka pasti mengatakan: 

Aduh, alangkah baiknya bila kami dikembalikan ke dunia dan tidak lagi men- 

dustakan ayat-ayat Rabb kami, dan kami menjadi orang-orang yang beriman.” 
(OS. Al-An'aam: 27). 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Musa &5, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda: 
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"Jika penduduk Neraka telah berkumpul di Nereka dan bersama mereka 
orang-orang Ahli Kiblat (muslim) yang dikehendaki Allah, orang-orang kafir 
itu berkata kepada orang-orang muslim: "Bukankah kalian ini orang-orang 
muslim?" Mereka menjawab: "Ya, benar." Mereka bertanya: "Apakah Islam 
belum cukup bagimu, sehingga kalian bersama kami di Neraka ini?" Mereka 
menjawab: "Kami mempunya dosa-dosa, maka kami dihukum dengan api 
Neraka ini. Allah pun mendengar kata-kata mereka itu, lalu memerintahkan 
agar orang-orang Ahli Kiblat (muslim) yang berada di Neraka itu dikeluarkan. 
Setelah orang-orang kafir yang masih tetap di dalam Neraka melihat hal itu, 
mereka mengatakan: "Alangkah baiknya bila kami dahulu menjadi orang- 
orang muslim, sehingga kami dapat keluar dari Neraka ini seperti mereka itu." 


Kemudian, Rasulullah £ membaca: 
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“Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang sem- 
purna), yaitu (ayat-ayat) al-Qur'an yang memberi penjelasan. Orang-orang yang 
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kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dabulu (di 
dunia) menjadi orang-orang muslim.” Hadits 1 ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dengan menambahkan (e D Š "—) sebagai ganti isti'adzah. 


Firman Allah, $ 1455, | Pa La 59 aparentah mereka itu (di dunia 
ini) makan dan bersenang- senang,” ini merupakan ancaman yang keras, seperti 
firman Allah, $ IN Sx ob s p "Katakanlah (hai Muhammad), 
bersenang-senanglah kalian, karena sesungguhnya tempat akhir kalian adalah di 
Neraka." (QS. Ibrahim: 30), dan firman Allah, $ o > Á A is 3 
"Makanlah dan bersenang-senanglah sebentar, sesungguhnya kalian adalah orang- 
orang yang berdosa." (9S. Al-Mursalaat: 46). 


Oleh karena itu Allah $$ selanjutnya berfirman, $ Si He 9 $ "Dan 
mereka dilalaikan oleh angan-angan kosong, " dari bertaubat dan kembali ke- 
pada Allah, $ o ty o,s} "Maka kelak mereka akan mengetahui, " akibat 
perbuatan mereka. 
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Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada baginya 
ketentuan masa yang telah ditetapkan. (OS. 15:4) Tidak ada suatu umat 
pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan- 
(nya). (OS. 15:5) 


Allah 88 berfirman, bahwa sesungguhnya Dia tidak membinasakan 
suatu negeri pun kecuali setelah ada alasan yang nyata dan memang ajalnya 
sudah tiba, Allah tidak menunda suatu umat yang sudah datang saat kehan- 
curannya dari waktu yang sudah ditetapkan dan tidak pula mereka dapat 
mendahului masa mereka. Ini merupakan peringatan bagi penduduk Makkah 
dan petunjuk bagi mereka agar cepat-cepat meninggalkan kemusyrikan, sikap 
keras kepala dan ingkar yang menyebabkan mereka memang berhak binasa. 
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Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan al-Qur'an kepadanya, se- 
sungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. (QS. 15:6) Mengapa kamu 
tidak mendatangkan Malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar?” (QS. 15:7) Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan 
dengan benar (untuk membawa adzab) dan tiadalah mereka ketika itu 


diberi tangguh. (QS. 15:8) Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al- 
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. 15:9) 
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Allah & memberitakan tentang kekafiran dan sikap keras kepala me- 
reka dengan mengatakan, SN ala IS sid GIG > "Hai orang yang diturunkan 
al-Qur'an kepadanya,’ ' maksudnya, hai orang yang mengaku diturunkan al- 
Qur'an, $4 o y | $ "Sesungguhnya kamu adalah orang gila, " dalam seruanmu 
kepada kami untuk mengikutimu dan meninggalkan apa yang kami dapatkan 
dilakukan oleh nenek moyang kami itu. 


$ SEL Ke “Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat ke- 

pada kami,” yang menyaksikan kebeņaran apa yang k kamu bawa kepada kami. Ini 

seperti kata-kata Firaun, $ iy OGAE e E mar ale wa yi $ 

“Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang-gelang ii emas atau datang 
Malaikat bersamanya untuk mengiringkannya?” (OS. Az-Zukhrut: 53) 


Allah berfirman, $ 1: jk: Sj Asuh SL SU Na $ “Kami tidak 
menurunkan Malaikat melainkan dengan benar (untuk membawa adzab) dan 
mereka pada waktu itu tidaklah diberi penangguhan waktu.” Mujahid mengata- 
kan tentang firman Allah dalam ayat ini, $ Jb $ “Dengan benar,” maksudnya 
dengan risalah (wahyu) dan adzab (siksa). Kemudian, Allah Ta'ala menetapkan 
bahwa Allahlah yang menurunkan adz-dzikru yaitu al-Qur'an kepadanya, 
dan Dia pula yang menjaganya dari usaha untuk merubah dan menggantinya. 
Ada sebagian ulama yang mengembalikan dhamir (kata ganti) lahu lahaafrzhuun 
kepada Nabi Muhammad #£. Seperti firman Allah 3#, $ pI e Ean BG $ 

"Allah menjagamu dari manusia. " (QS. Al-Maa-idah: 67). Arti yang pertama 
itu lebih baik dan sesuai dengan konteks ayat ini. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa Rasul) sebelum kamu 
kepada umat-umat terdahulu. (OS. 15:10) Dan tidak datang seorang Rasul 
pun kepada mereka, melainkan mereka selalu memperolok-oloknya. (OS. 
15:11) Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok- 
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir). 
(OS. 15:12) Mereka tidak beriman kepadanya (al-Qur'an) dan sesungguh- 
nya telah berlalu sunnatullah terbadap orang-orang dahulu. (OS. 15:13) 


Allah #€ berfirman untuk menghibur Rasulullah $$ dalam menghadapi 
pendustaan orang-orang kafir Quraisy, bahwa Allah telah mengutus para 
Rasul dari umat-umat terdahulu dan setiap kali Rasul datang kepada suatu 
umat, pasti mereka didustakan dan diolok-olok oleh umatnya. Kemudian, 
Allah menjelaskan bahwa Allah memang memasukkan hal seperti itu ke 
dalam hati orang-orang yang berdosa, yang keras kepala dan sombong, tidak 
mau mengikuti pentunjuk. Anas dan al-Hasan al-Bashri mengatakan: 
ga SI a SLS US $ "Demikianlah kami memasukkan (rasa ingkar 
dan memperolok-olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa, ' “maksudnya 
adalah memasukkan kemusyrikan. Firman Allah, 4 4d ,Yi £ t 35, $ "Dan 
sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu," maksudnya, 
sudah menjadi hal yang maklum apa yang dilakukan Allah Ta'ala (sunnatullah) 
terhadap orang yang mendustakan para Rasul itu, mereka mendapatkan ke- 
binasaan dan kehancuran yang ditimpakan kepada mereka. Dan bagaimana 


Allah menyelamatkan para Nabi dan pengikutnya di dunia dan akhirat. 


A4. a 


BI GA a SAN EA 
A~ r Io F E 
Ko Gja ep Adi Gan Pe SAI 


Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari 
(pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya, (OS. 15:14) 
tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikabur- 
kan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir.” (OS. 15:15) 


Allah $ memberitahukan tentang kekafiran, keras kepala dan ke- 
sombongan mereka yang sangat keras terhadap kebenaran bahwa kalaupun 
seandainya dibukakan pintu bagi mereka ke langit dan mereka dapat naik ke 
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sana pasti mereka juga tetap tidak mempercayainya. Bahkan, mereka akan 
mengatakan, $ 6 af oK aai a "Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir." 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, mengatakan: "Pandangan 
kami kabur, tidak jelas dan kami telah disihir." Ibnu Zaid mengatakan: "Mata 
kami telah dikaburkan." Sakran adalah orang yang tidak dapat menggunakan 
fikiran (mabuk). 
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DN AA AI 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di 
langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang meman- 
dang(nya), (OS. 15:16) dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syaitan yang 
terkutuk, (OS. 15:17) kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari Malaikat), lalu dia dikejar semburan api yang terang. (OS. 
15:18) Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung, dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran. (OS. 15:19) Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi ke- 
perluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk 
yang kamu sekali-kali bukan pemberi rizki kepadanya. (OS. 15:20) 


Allah $$ menyebutkan bahwa Allah telah menciptakan langit yang 
tinggi yang dihiasi dengan bintang-bintang yang berjalan dan yang tetap bagi 
orang yang mau merenungkan dan memikirkannya berulang kali tentang 
keajaiban dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang jelas yang dia lihat, yang 
membuat pemandangannya menakjubkan. Karena itu, Mujahid dan Qatadah 
mengatakan bahwa al-buruj di sini adalah bintang-bintang. Saya mengatakan, 
ini adalah firman Allah Ta'ala, $ G y3 GAJ 3 j5 SN 2 5 $ "Mahasuci Allah 
yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang. ' (os. Al-Furgaan: 61). 
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Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa al-buruj adalah tempat- 
tempat peredaran matahari dan bulan. Sedang “Athiyyah al-“Aufi mengatakan, 
al-buruj di sini adalah benteng tempat para penjaga, bila ada yang melanggar 
dan berusaha mencuri berita yang dapat didengar, maka dia dikejar oleh 
semburan api yang terang dan menghancurkannya. Mungkin saja dia sudah 
memberikan berita yang didengarnya sebelum disambar semburan api yang 
terang itu kepada yang berada di bawahnya dan diambil oleh yang lain di- 
berikan kepada walinya (wali syaitan), sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
shahih seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dalam menafsirkan ayat ini, 
dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &, bersabda: 


Ea Ke a a D Ge D P Duga BA 
SS Ji G 22 yu SA Bp si a Ka ai 
(eg IE Ahad 


"Bila Allah menetapkan suatu perkara di langit, Malaikat memukul-mukul 
sayapnya karena tunduk kepada firman Allah, seolah-olah rantai yang dipukul- 


kan ke atas batu." 


“Ali dan juga yang lainnya mengatakan: "Batu yang menerobos mereka." 
Dan ketika ketakutan mencekam hati mereka, mereka berkata: "Apa yang 
dikatakan Rabb kalian?" Mereka mengatakan: "(Perkataan) yang benar, dan 
Allah adalah Rabb yang Mahatinggi lagi Mahabesar." Maka didengarkan oleh 
para pencuri berita, dan para pencuri berita yang satu di atas yang lain. Sufyan 
menjelaskan dengan jari-jari tangan kanannya yang direnggangkan satu di 
atas yang lain. Mungkin saja semburan api yang terang itu telah menyambar 
dan membakarnya sebelum dapat menyampaikan berita hasil curian kepada 
kawannya. Dan mungkin juga mereka tidak terkena sambaran api yang terang 
itu dan dapat menyampaikan berita itu kepada yang dibawahnya dan akhirnya 
sampai di bumi. Sufyan mungkin mengatakan: "Sehingga akhirnya sampai 
ke bumi dan disampaikan ke mulut tukang sihir atau dukun lalu ditambah 
dengan ratusan kebohongan, lalu dibenarkan." Maka mereka mengatakan: 
"Bukankah dia telah memberitahukan kepada kita pada hari ini, hari itu, ten- 
tang hal tertentu dan ternyata kata-kata yang kami dengar dari langit itu benar." 


Kemudian Allah Ta'ala menuturkan bagaimana Dia menciptakan 
bumi dan menjadikannya membentang luas dan datar, menjadikan gunung- 
gunung yang tegak, lembah-lembah, tanah (daratan), pasir, dan berbagai 
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang sesuai. Ibnu “Abbas mengatakan 
tentang: ( oyj — s IS y—) "Segala sesuatu dengan ukuran," mauzun arti- 
nya maklum (diketahui, tertentu). Demikian juga dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair, Ikrimah, Abu Malik, Mujahid, al-Hakam bin “Uyainah, al-Hasan bin 
Muhammad, Abu Shalih dan Qatadah. Sebagian ulama mengatakan: “Mauzun 
artinya ditentukan kadarnya,” sedang Ibnu Zaid mengatakan: “Mauzun ialah 
apa yang ditimbang oleh para pedagang di pasar.” 
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Firman Allah, $ xl tes K E $ "Dan Kami telah menjadikan 
untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup." Allah Ta'ala menyebutkan bahwa 
Allah memberikan kepada manusia di bumi ini berbagai macam sarana dan 
kehidupan. Al-ma 'aayisy jamak dari ma'iisyah (penghidupan). 


Firman Allah, $ 3 ð a 5,9 "Dan (Kami menciptakan pula) 
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rizki padanya. " Mujahid 
mengatakan: "Yaitu binatang yang melata dan ternak." Sedangkan Ibnu Jarir 
mengatakan: "Mereka adalah para budak laki-laki dan perempuan, binatang 
melata dan binatang ternak." Allah bermaksud memberi anugerah kepada 
manusia dengan apa yang dapat memudahkan berbagai macam mata pen- 
caharian dan beraneka ragam sarana kehidupan, dan dengan menundukkan 
binatang untuk dapat dikendarai dan ternak yang dapat mereka makan, serta 
hamba sahaya yang dapat melayani mereka, rizki mereka adalah menjadi 
tanggungan Sang Pencipta, bukan atas tanggungan mereka. Jadi, mereka men- 


dapatkan manfaat, sedang rizki adalah menjadi tanggungan Allah #£. 


FN 
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D A a AEA NN AN 
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© SAN Lado Ag Sa o N C a, A 
w EC Al DASARI D AGL 
O Ae Sa) Bra yh So Ok, 
Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. (OS. 
15:21) Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan) dan Kami turunkan bujan dari langit, lalu Kami beri minum 
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya. 
(QS. 15:22) Dan sesungguhnya benar-benar Kamilah yang menghidupkan 
dan mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. (QS. 15:23) Dan se- 
sunggubnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu). (QS. 15:24) Sesungguhnya Rabbmu, Allahlah yang akan 


menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi 
Mahamengetahui. (OS. 15:25) 


D 





AAA ALL ALL AS LS ALS LS LAS LS Lb Sa Ya Ya CI La La UU UU 


8 Tafsir Ibnu Katsi 


PEN I3SEK Yo 15.SURATALHYR Uri 


Allah #£ memberitahukan bahwa Allah adalah pemilik segala sesuatu, 
segala sesuatu itu sangat mudah bagi-Nya, gudang segala s sesuatu dengan segala 
macamnya itu berada di sisi-Nya, $ «sx: Aa Y) SLS, $ "Dan Kami tidak 
menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu," sebagaimana yang Dia 
kehendaki dan inginkan, dan itu mengandung hikmah yang besar, dan rahmat 
bagi hamba-hamba-Nya, bukan merupakan kewajiban, tetapi Allah mewajib- 
kan kepada diri-Nya kasih-sayang (rahmat) untuk hamba-hamba-Nya. 


Yazid bin Abu Ziyad meriwayatkan dari Abu Juhaifah, dari “Abdullah, 
bahwa tidak ada tahun yang lebih banyak hujannya daripada tahun yang lain, 
tetapi Allah membaginya sesuai dengan kehendak-Nya, satu tahun hujan 
turun di sini dan satu tahun di sana. Kemudian 1a membaca ayat: 

g iT De SG ols > "Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi 
Kamilah khazanahnya. "Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Firman Allah Ta'ala, $ SY AI Oh $ "Dan Kami telah meniupkan 
angin untuk mengawinkan," maksudnya mengawinkan mendung sehingga 
menurunkan hujan, mengawinkan pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan 
sehingga terbuka daun-daun dan bunga-bunganya. Allah menyebutnya dengan 
bentuk jama' untuk menunjukkan angin yang membuahi, bukan angin yang 
mandul, karena angin yang kedua ini sering disebutkan dengan bentu mufrad 
dan disifati dengan mandul karena tidak dapat membuahi, karena pembuahan 
itu hanya terjadi antara dua benda pup jantan dan betina) atau lebih. 


Firman Allah, 4 : SL 226.6 a Sya LIL? "Dan Kami turunkan 
hujan dari langit, lalu Kami beri minum Pa dengan air itu," maksudnya, 
Kami turunkan hujan itu kepada kalian dengan air yang segar/tawar yang 
dapat kalian minum. Jika Kami menghendaki, maka Kami menjadikannya 
air yang asin, seperti disebutkan dalam ayat lain dalam surat al-Waaqi'ah. 


Firman Allah, $ by Sa ISL, $ "Dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya." Sufyan ats-Tsauri mengatakan, bikhaazintin artinya bimaa- 
m1 tin (yang mencegah air tersebut), dan ada kemungkinan artinya: bihaafizhiim 
(yang menjaga, yang memeliharanya). Tetapi Kamilah yang menurunkan, 
menjaganya untuk kalian dan menjadikannya mata air dan sumber air di bumi. 
Jika Allah menghendaki, pasti dijadikannya mengering dan hilang. Tetapi 
karena kasih-sayang (rahmat)-Nya, Allah menurunkannya, menjadikannya 
air yang segar (tawar) dan menyimpannya dalam mata air, sumur, sungai dan 
lain-lainnya, agar air itu tetap tersedia bagi mereka sepanjang tahun, sehingga 
mereka dapat minum dan memberi minum ternak, mengairi tanaman dan 


buah-buahan mereka. 


Firman Allah, $ 5 & II, $ "Dan sesungguhnya benar-benar 
Kamilah yang menghidupkan dan mematikan." Ayat ini memberitahukan 
tentang kekuasaan Allah Ta'ala untuk memulai ciptaan-Nya dan mengembali- 
kan lagi seperti semula, dan sesungguhnya Allahlah yang menghidupkan 
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makhluk dari tidak ada, lalu mematikannya dan membangkitkan kembali 
semuanya pada hari Kiamat dan akhirnya Allah mewarisi bumi dan seluruh 


isinya, dan kepada-Nyalah semua dikembalikan. 


Kemudian Allah memberitahukan tentang pengetahuan-Nya yang 
sempurna terhadap mereka semua, dari awal sampai akhir. Allah berfirman, 
LYI g Sa ml Else 1, $ "Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui yang 
terdahulu daripadamu,’ 'dan ayat seterusnya. Ibnu ‘Abbas æ berkata: "Orang- 
orang terdahulu adalah setiap orang yang meninggal sejak Adam 45), dan 
orang-orang yang kemudian adalah orang yang masih hidup sekarang dan 
orang yang akan datang kemudian sampai hari Kiamat." 


Pendapat serupa diriwayatkan pula dari Ikrimah, Mujahid, adh- 
Dhahhak, Qatadah, Muhammad bin Ka'ab, asy-Sya'bi dan lain-lain, pendapat 


ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


PENA srie a : £ D A 2y - A f F PIP! SALA 
SI KY pa Vam oa pala oa a ha! Lal al, 


. AG Aar 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (QS. 15:26) 
Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas. (QS. 15:27) | 


Ibnu “Abbas, Mujahid dan Qatadah mengatakan: "Yang dimaksud 
dengan shalshal di sini adalah tanah liat yang kering." Nampaknya hal ini 
seperti firman Allah, $ Ë ÁgU aA e a OKI Gie $ 
“Allah menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Allah 
menciptakan jin dari nyala api.” (OS. Ar-Rahmaan: 14-15). Dari Mujahid pula: 
“Shalshal adalah yang berbau busuk, dan menafsirkan satu ayat dengan ayat 
lain itu lebih utama.” Firman Allah $£, $ o,L5 CS 29 "Dan lumpur hitam 
yang diberi bentuk," maksudnya dari tanah liat yang licin. 


Oleh karena itu diriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa ia mengatakan: 
"Maksudnya adalah tanah yang basah." Dari Ibnu “Abbas, Mujahid dan adh- 
Dhahhak bahwa yang dimaksud dengan al-hama' al-masnun adalah yang ber- 
bau busuk. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-masnun 
disini adalah yang dituangkan. 


$ J3 patas OKI, $ "Dan Kami menciptakan jin sebelumnya," sebelum 
manusia (Adam), $ yed s2 $ “Dari api yang sangat panas.” Ibnu ‘Abbas 
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meriwayatkan: “Yaitu api panas yang mematikan.” Darı Ibnu ‘Abbas, ia me- 
ngatakan bahwa jin itu diciptakan dari nyala api. Disebutkan dalam hadits 
shahih: 


Ar - 2 o - - As SA o - 
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.( S Ap 
"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api dan Adam 
diciptakan dari apa yang telah disebutkan kepada kalian.' 


Maksud dari ayat ini adalah mengingatkan akan kemuliaan Adam #51, 
kebaikan unsurnya dan kesucian asalnya. 


- -” 
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesung- 
guhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (OS. 15:28) Maka 
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 
ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduk kamu kepadanya dengan ber- 
sujud. (OS. 15:29) Maka bersujudlah para Malaikat itu semuanya bersama- 
sama, (OS. 15:30) kecuali iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (Malaikat) 
yang sujud itu. (OS. 15:31) Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu 
tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu." (OS. 15:32) Ber- 


" Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari 'Aisyah s . 
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kata iblis: “Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau 
telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk." (OS. 15:33) 


Allah 4 menyebutkan isyarat-Nya dengan menyebutkan Adam di 
tengah-tengah para Malaikat sebelum diciptakannya, dan Allah memberikan 
kemuliaan kepada Adam dengan memerintahkan Malaikat supaya sujud ke- 
padanya. Dan menyebutkan keengganan iblis, musuh Adam, bersujud di 
antara Malaikat, disebabkan oleh rasa dengki, kufur/ingkar, keras kepala, 
sombong dan membanggakan kebathilan. Karena itu iblis berkata: 

É o pa Yam Tya Jiale oa e Ns J> "Aku sekali-kali tidak akan sujud 
kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari tanah lumpur yang diberi bentuk," sebagaimana ia berkata: | 
db nda Ga 1 SS "Aku lebih baik daripadanya, Engkau telah 
menciptakankú dari api dan menciptakan dia dari tanah." (QS. Al-A'raaf: 12). 


WA) A ahai 


Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu ter- 
kutuk, (QS. 15:34) dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai 
bari Kiamat.” (QS. 15:35) Berkata iblis: "Ya Rabbku, (kalau begitu), maka 
beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan.” (OS. 15:36) 
Allah berfirman: "(Kalan begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang 
yang diberi tangguh, (OS. 15:37) sampai hari (suatu) waktu yang telah 
ditentukan.” (OS. 15:38) 


Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada iblis 
satu perintah yang harus terjadi yang tidak dapat dilanggar dan tidak dapat 
ditolak, supaya dia keluar dari kedudukan atau tempat dimana dia berada, 
yaitu di alam yang tinggi, alam luhur, dan dia terkutuk (rajiim - marjuum). 
Dan dia diikuti dengan laknat atau murka Allah, yang satu melekat erat de- 
ngannya, menyusul terus, bersambung terus sampai hari Kiamat. Setelah murka 
Allah itu benar-benar terjadi dan tidak dapat ditolak lagi, maka didorong oleh 
kedengkian yang memuncak kepada Adam dan anak cucunya, dia memohon 
agar ditangguhkan sampai hari Kiamat, yaitu hari kebangkitan, dan permo- 
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honannya dikabulkan, sebagai istidraj baginya (memberikan sesuatu kepada 
seseorang sebagai uluran), dan setelah penangguhan itu terwujud, maka Allah 
mencacinya. 


Sa ye AGAN 3 4 FA udi 
Pa G 7 Z dd -2> 5 O 2 
Pa a D A 


Arer q No ot D S : - AIA A 
da al r tah Br 6 sa ga 
K l AZZHZ A 55... C A CA 

id yahh ep AA Is 


Iblis berkata: "Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, 
(OS. 15:39) keculi bamba-bamba Engkan yang mukhlish di antara mereka.” 
(OS. 15:40) Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajibanKulah 
(menjaganya). (OS. 15:41) Sesungguhnya bamba-bambaKi, tidak ada ke- 
kuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang sesat. (OS. 15:42) Dan sesungguhnya Jahannam itu 
benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut- 
pengikut syaitan) semuanya. (OS. 15:43) Jabannam itu mempunyai tujuh 
pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka. (OS. 15:44) 


Allah $$ berfirman, memberitakan tentang i iblis dan pembangkangan 
serta arogansinya, dia berkata kepada Rabb, $ 3 W > "Oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat." Sebagian ulama mengatakan, "Iblis ber- 
sumpah dengan penyesatan Allah #£ kepadanya." Aku mengatakan: "Ada 





kemungkinan artinya adalah disebabkan Engkau telah menyesatkanku: 

$ KAI "AN $ "Pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat), ' ' maksudnya, bagi anak cucu Adam %8, $ 23! 3 $ "Di muka 
bumi," aku akan menjadikan mereka senang berbuat maksiat atau durhaka, 
menyukainya, membantu mereka dan mendorong mereka kepadanya dengan 
sungguh- sungguh, Se HIP, P “Dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
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AN 


semuanya.” Maksudnya, sebagimana Engkau telah menyesatkanku dan men- 


takdirkanku demikian. 


$ ra H3 B2 Y, 9 "Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlish 
di antara mereka." Allah berfirman kepadanya sambil mengancam dan berjanji, 
G bian a< Dp dd Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban-Kulah (menjaga- 
n "Maksudnya, kamu sekalian kembali kepada-Ku, dan Aku akan membalas 
perbuatan kalian, kalau baik akan Kubalas dengan kebaikan, dan bila buruk 
akan Kubalas dengan keburukan, sebagaimana firman Allah, 4 Ji 5) ol 
"Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasimu, " (QS. Al-Fajr: 14). Ada 
pendapat lain yang mengatakan, maksudnya adalah jalan kebenaran itu kembali 
menuju dan berakhir kepada Allah Ta'ala. Mujahid, al-Hasan dan Qatadah 
mengatakan, hal itu sama seperti firman Allah, 4 ah Nas i 5, $ "Dan 
kepada Allah-lah tujuan jalan itu," (QS. An-Nahl: 9). 


Dan firman-Nya, 4 oU. ae Ul ole LI $ "Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka." Maksudnya, yang 
Kutakdirkan mendapat petunjuk, maka kamu tidak memiliki jalan untuk 
menguasai mereka dan kamu tidak dapat mencapai mereka. 
$ II DA AY “Kecuali orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang- 
orang yang sesat.” Inilah adalah istisna' mungathi' (yang dikecualikan). 
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Firman Allah, 4 nat Deal Aa o > "Dan sesungguhnya Jahannam 
itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syaitan) semuanya. " Maksudnya, Jahannam itu tempat yang dijanjikan kepada 
semua pengikut iblis, sebagaimana Allah berfirman tentang al-Qur'an: 

g oiea API Ih 4 aS s > "Barangsiapa yang kafir/ingkar terhadap- 
nya (al-Qur'an) dari mereka (orang-orang Quraisy dan sekutu-sekutunya), maka 
nerakalah tempat yang diancamkan kepadanya. " (QS. Huud: 17). 


Kemudian, Allah memberitahukan bahwa Jahannam itu mempunyai 
tujuh pintu, $ p pih sy ago o » $ "Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk 
golongan yang tertentu dari mereka." Maksudnya, masing-masing pintu sudah 
ditetapkan untuk bagian tertentu dari pengikut iblis yang akan memasukinya, 
dan mereka tidak dapat menghindarinya, semoga Allah menyelamatkan kita 
darinya, masing-masing dari mereka masuk melalui pintu tertentu sesuai de- 
ngan perbuatannya dan berada di dalamnya juga sesuai dengan perbuatannya. 
Haththan bin “Abdullah berkata, saya mendengar “Ali bin Abi Thalib sedang 
berkhutbah mengatakan: “Sesungguhnya pintu Jahannam itu seperti ini -Abu 
Harun mengatakan- berlapis-lapis, satu di atas yang lain.” Ibnu Juraij berkata: 
"Tujuh pintu, yang pertama Jahannam, kemudian Lazhaa, al-Huthamah, as- 
Sa'iir, Saqar, al-Jahiim dan al-Haawiyah." Adh-Dhahhak meriwayatkan hal 
serupa dari Ibnu, ‘Abbas, demikian pula al-A'masy. Gatadah mengatakan 


tentang, $ ppd sp 4 AS IS Aj KL Gp “Jahannam itu mempunyai 
tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
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mereka.” Demi Allah, dia itu tingkatan-tingkatan yang sesuai dengan per- 
buatan mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


, Jubair meriwayatkan, dari adh-Dhahhak, ia mengatakan tentang: 
KA MI AF KL Sp "Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka." Satu 
pintu untuk orang-orang Yahudi, satu pintu untuk orang-orang Nasrani, satu 
pintu untuk orang-orang Shabi-in, satu pintu untuk orang-orang Majusi, satu 
pintu untuk orang-orang Musyrik yaitu orang-orang Arab yang kafir, satu 
pintu untuk orang-orang Munafik, satu pintu untuk orang-orang yang ber- 
tauhid. Tetapi, orang-orang yang bertauhid ini dapat diharapkan mereka keluar 
dari neraka, berbeda dengan golongan-golongan lainnya yang sama sekali tidak 
dapat diharapkan mereka keluar dari neraka. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman- 
taman), dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (OS. 15:45) (Di- 
katakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan selamat sejahtera 
lagi aman.” (OS. 15:46) Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang 
berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk ber- 
hadap-hadapan di atas dipan-dipan. (OS. 15:47) Mereka tidak merasa lelah 
di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya. 
(OS. 15:48) Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku- 
lah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang, (OS. 15:49) dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih. (OS. 15:50) 


Setelah Allah menuturkan keadaan penduduk neraka, Allah menyam- 
bungnya dengan menyebutkan penduduk surga. Mereka itu berada di dalam 
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 
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Firman Allah, $ Wa ta da $ "Masuklah ke dalamnya dengan selamat 
sejahtera," maksudnya, selamat dari semua kerusakan, $ css $ "Lagi aman, ' 
dari semua ketakutan dan kepanikan, dan janganlah kalian khawatir akan 
dikeluarkan dari surga itu atau terhenti atau binasa. 


Firman Allah Ta'ala, 4 pku A A A je ee Bae aii 
"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada dalam hati mereka, sedang 
mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan." Sa'id 
meriwayatkan dalam kitab tasfirnya, dari Abu Umamah berkata: "Seorang 
mukmin baru masuk surga setelah Allah mencabut atau melenyapkan segala 
rasa dengki yang ada dalam hatinya, sehingga Allah mencabut dari dalam hati 
itu seperti binatang buas yang berbahaya." Ini sesuai dengan yang disebutkan 
dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Qatadah, Abul Mutawakkil an- 
Naji mengatakan kepada kami bahwa Abu Sa'id al-Khudri berkata kepada 
mereka bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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"Orang-orang mukmin akan terbebas dari neraka, mereka ditahan di atas 
jembatan diantara surga dan neraka, lalu dibalaskan perbuatan zhalim yang 
dilakukan di dunia antara sebagian mereka terhadap sebagian lainnya. Setelah 
mereka dibersihkan (dari itu semua) diizinkan masuk surga." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin mengatakan, al- 
Asytar minta izin untuk menghadap ‘Ali $, sedang salah seorang putra 
Thalhah berada di dalam sedang menghadapnya, maka iapun menahannya 
untuk masuk, kemudian mengizinkannya masuk. Setelah masuk, ia berkata: 
"Saya tidak dapat melihatmu, tetapi kamu menahanku hanya karena ini?" Ja 
menjawab: "Benar." Ia berpendapat: "Jika di tempatmu ada seorang putra 
Utsman pasti kamu menahanku juga." Dia menjawab: "Benar, saya sungguh 
mengharapkan saya dan “Utsman termasuk orang yang difirmankan Allah, 
Si Ae Ui le a A — tj, 9 "Dan Kami lenyapkan segala 
rasa dendam yang ada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara 


duduk berhadap-hadapan diatas dipan-dipan." 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Abi Aufa, berkata, 
Rasulullah 5 keluar kepada kami, lalu membaca ayat ini: 
E ta Je LA "Sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan. "Mereka bersaudara dalam agama Allah, saling 
melihat antara sebagian dengan sebagian yang lain. 
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Firman Allah, § 4 s a % "Mereka tidak merasa lelah di dalam- 
nya," tidak merasa sulit dan Ka sebagaimana diterangkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim: 
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"Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku agar menyampaikan kabar 
baik kepada Khadijah bahwa dia mendapat satu rumah di surga yang terbuat 
dari bambu yang tidak ada kebisingan dan kesulitan di dalamnya." 


Firman Allah, $ pu G% BU, 8 "Dan mereka sekali-kali tidak akan 
dikeluarkan daripadanya, " sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits: 
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"Wahai penduduk surga, sesungguhnya kalian berhak menjadi sehat, maka 
kalian tidak akan sakit selama-lamanya. Dan kalian berhak untuk hidup, maka 
kalian tidak akan mati selama-lamanya, dan kalian berhak muda terus, maka 
kalian tidak akan menjadi tua untuk selama-lamanya, dan kalian berhak tetap 
tinggal, maka kalian tidak akan pergi (meninggalkan) surga selama-lamanya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Nan EE DAN GS HIP “Mereka berada 
dalam surga untuk selama-lamanya, tidak ingin pindah dari sana.” (OS. Al- 


Kahfi: 108). 


„Firman Allah Ta'ala: | 

$ J9 Sa a Oei AAN Ip : S? "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah yang Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat 
pedih." Maksudnya, beritahukanlah hai Muhammad, kepada hamba-hamba- 
Ku bahwa sesungguhnya Aku memiliki rahmat (kasih-sayang) dan memiliki 

adzab yang pedih. Telah dijelaskan di depan ayat seperti ini, yang menunjukkan 
dua keadaan, harapan dan kekhawatiran, dan disebutkan pula sebab turunnya 
ayat tersebut seperti diriwayatkan Musa bin “Ubaidah, dari Mush'ab bin Tsabit, 
berkata, Rasulullah £ berjalan melewati sejumlah orang dari sahabat beliau 
yang sedang tertawa, maka beliau bersabda: 


(SAINS NG Ed S3) 
"Ingatlah kepada surga, dan ingatlah kepada neraka!" 
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* Diriwayatkan oleh Muslim, bab Dawaamu Na'iimi Ahlil Jannah (Keabadian Nikmat Pen- 
duduk Surga). 
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Maka, turun ayat, 4 SI Sa a gi ol, bang ya ul ai gote a $ 
"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzab yang sangat pedih." Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan hadits ini 
adalah hadits mursal. 
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Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. (OS. 15:51) 
Ketika mereka masuk ketempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam.” 
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu.” (OS. 15:52) 
Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami mem- 
beri kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang alim.” (QS. 15:53) Berkata Ibrahim: "Apakah 
kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka 
dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini." (QS. 15:54) Mereka menjawab: "Kami menyampaikan berita 
gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang berputus asa.” (QS. 15:55) Ibrahim berkata: "Tidak ada orang 
yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali orang-orang yang sesat.” 
(QS. 15:56) 


Allah Ta'ala berfirman; Kabarkanlah hai Muhammad, tentang kisah 
RB) kp “Tamu Ibrahim,” kata dhaif dapat berarti tamu satu orang atau 
lebih (untuk mufrad dan jamak) seperti kata az-zuur dan as-safr, dan bagaimana 
mereka, $ o d>; Su UI JB USA ake | J5 9 "Masuk ketempatnya, lalu mereka 
mengucapkan: Salam,” Ibrahim berkata: Sesungguhnya kami merasa takut ke- 
padamu." Wajilun= khaifun (takut), ia menyebutkan sebab ketakutannya 
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kepada mereka setelah ia melihat tangan mereka tidak sampai kepada jamuan 
yang didekatkan kepada mereka yaitu daging anak sapi gemuk yang dipanggang. 


$ a AI 35 > "Mereka berkata: Janganlah kamu merasa takut,” laa 
taujal=laa takhaf (jangan takut), & — In Sa A > "Sesungguhnya kami 
memberi kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang yang alim." Yaitu Ishaq **&, sebagaimana sudah 
diterangkan dalam surat Huud. Kemudian, Ibrahim berkata dengan heran 
karena usianya dan usia isterinya yang sudah lanjut sambil meyakinkan ke- 
benaran janji itu. $ opas ma SI Ca ol ae SAN Jú $ "Ibrahim berkata: 
“Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku sudah lanjut, 
maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini?” Mereka menjawab untuk meyakinkan kabar gembira tersebut 
akan menjadi kenyataan, $ oyst 4 Ta W L SES | jú » "Mereka berkata: 
Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang berputus asa." 


Ibrahim berkata bahwa dia tidak putus asa, tetapi ia mengharapkan 
anak laki-laki kepada Allah, meskipun dia dan isterinya sudah tua, karena ia 
mengetahui bahwa kekuasaan dan rahmat Allah lebih daripada itu. 


Kar Len AB ag g7 

( L j Li Lo aa Í| 
Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang penting (selain itu) hai 
para utusan." (QS. 15:57) Meraka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus 
kepada kaum yang berdosa, (OS. 15:58) kecuali Luth berserta pengikut- 
pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan mereka semuanya, 
(OS. 15:59) kecuali isterinya, Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya 
ia termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir 
lainnya)” (OS. 15:60) 


Allah Ta'ala berfirman memberi kabar tentang Ibrahim &&£ setelah 
hilang rasa takut dan mendapat kabar gembira dari mereka, | ia menanyakan 
untuk apa mereka datang. Mereka menjawab, $ iv p a, TU? "Kami 
sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa," yaitu kaum Nabi Luth, dan 
mereka memberitahu bahwa mereka akan menyelamatkan keluarga Luth di 
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antara mereka kecuali isterinya, karena dia termasuk orang-orang yang akan 
binasa. 


Oleh karena itu, mereka berkata: 
(KA ai pad m a Jld “Sesungguhnya Kami 
akan menyelamatkan mereka semuanya, kecuali isterinya, Kami telah menentukan 
bahwa sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama 
dengan orang-orang kafir lainnya).” Al-ghaabiriin maknanya al-baagin al-muh- 
lakiin = yang tertinggal lagi yang binasa. 
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Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, beserta pengikut: 
pengikutnya, (OS. 15:61) ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang tidak dikenal.” (OS. 15:62) Para utusan menjawab: "Sebenarnya 
kami ini datang kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka 
dustakan. (OS. 15:63) Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran 
dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar. (OS. 15:64) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang Luth #8! setelah Malaikat datang 
dalam bentuk pemuda-pemuda yang tampan, dan mereka masuk rumah Luth. 
Den A HAB OPS SÍ Jó $ Ta berkata: Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal. Para utusan menjawab: Sebenarnya 
kami ini datang kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka dusta- 
kan.” Maksudnya, untuk menyiksa, membinasakan dahi menghancurkan 
mereka, yang selama ini mereka ragukan akan terjadinya hal seperti itu dan 
menimpa daerah mereka. 


$ 3 LIA, 9 "Dan kami datang | kepadamu membawa kebenaran," 
seperti firman Allah Ta'ala, $ JL) SO JEL $ "Kami tidak menurunkan 
Malaikat kecuali dengan membawa kebenaran." (GS. Al-Hijr: 8). 


Dan firman-Nya, $ © pd UI, "Dan sesungguhnya kami betul-betul 
orang-orang yang benar," untuk meyakinkan berita yang mereka sampaikan 
kepada Luth tentang keselamatannya dan kebinasaan kaumnya. 
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Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang, dan janganlah seorang pun di antara kamu 
menoleh ke belakang, dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintah- 
kan kepadamu.” (QS. 15:65) Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) 
perkara itu, yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu shubuh. 
(OS. 15:66) 


Allah # menuturkan tentang Malaikat, bahwa mereka memerintahkan 
kepada Luth agar berjalan keluar bersama keluarganya setelah lewat sebagian 
dari malam, dan Luth agar berjalan di belakang mereka untuk lebih menjaga 
mereka. Demikian jugalah Rasulullah $% berjalan di belakang tentara Islam 
pada waktu peperangan. Beliau sebagai penggiring, menuntun orang yang 
lemah dan membawa orang yang tidak tahu jalan. 


Firman Allah 4, 4 3 | Sa LAN, $ "Dan janganlah seorang pun di 
antara kamu menoleh kebelakang, " maksudnya, bila kalian mendengar suara 
keras yang mengguntur pada kaum itu, maka janganlah kalian menoleh kepada 
mereka dan biarkan mereka tertimpa adzab dan hukuman, $ 0,5 ec | pasls è 
"Dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepadamu." Seolah- 
olah ada petunjuk jalan bagi mereka. 


$ S US e, d "Dan telah Kami wahyukan, kepadanya (Luth) 
perkara itu, "sudah Kami ajukan kepadanya hal itu, $ bouas g SY l oè 
"Yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu ba 'mushbihiin arti- 
nya waktu shubuh, , Seperti firman Allah dalam ayat lain: 
$ o A mal ea DAS ya SE: "Sesungguhnya waktu yang telah ditentukan 
DaT mereka adalah waktu shubuh, bukanlah waktu shubuh itu sudah dekat?” 
(QS. Huud: 81). 
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Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira (karena) 
kedatangan tamu-tamu itu. (OS. 15:67) Luth berkata: "Sesungguhnya mereka 
adalah tamuku, maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), (OS. 
15:68) dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku 
terhina.” (OS. 15:69) Mereka berkata: "Dan bukankah kami telah mela- 
rangmu dari (melindungi) manusia?" (OS. 15:70) Luth berkata: "Inilah 
puteri-puteri (negeri)ku (kawinlah dengan mereka), jika kamu hendak ber- 
buat (secara yang halal).” (OS. 15:71) (Allah berfirman): "Demi umurmu 
(Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kema- 
bukan (kesesatan). (OS. 15:72) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang kedatangan kaum Luth setelah 
mereka mengetahui tamu-tamunya yang tampan dengan wajah-wajah yang 
cerah. Mereka datang ke rumah Luth dengan penuh kegembiraan. 

DN to ap JG $ “Luth berkata: Sesungguhnya 

mereka adalah tamuku, maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), dan 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku terhina." Dia 
mengatakan seperti itu sebelum mengetahui bahwa mereka adalah para utusan 
Allah sebagaimana dikatakan dalam surat Huud. Adapun disini disebutkan 
dulu bahwa mereka adalah utusan Allah. Kemudian diikuti dengan menyebut- 
kan kedatangan kaumnya dan perdebatannya dengan mereka. Tetapi, 'athaf 
dengan huruf wawu itu tidak menunjukkan bahwa kejadian yang disebut da- 
lam kalimat itu terjadi secara berurutan, apalagi bila ada hal yang menunjukkan 
kebalikannya. Maka, mereka berkata, € nt oe 445 Jip "Bukankah kami 
telah melarangmu dari (melindungi) manusia?” Maksudnya, bukankah kami 
telah melarangmu untuk menerima seorang tamu pun? Luth lalu mengarahkan 
mereka kepada perempuan-perempuan mereka untuk melampiaskan keinginan 
seksual mereka dengan cara yang dibenarkan. 


Hal itu semua terjadi, sedang mereka dalam keadaan lalai atau tidak 
mengetahui apa yang akan menimpa mereka, dan bencana yang telah menge- 
pung mereka, serta adzab yang pasti terjadi pada esok pagi hari. Oleh karena 
itu, Allah berfirman kepada Muhammad #£, 4 o 4x e Aa — 4 SA 
"Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan)." Allah Ta'ala bersumpah dengan hidup Nabi & yang 
menunjukkan kehormatan yang besar, kedudukan yang tinggi dan kemuliaan 
yang luas bagi beliau. 
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'Amr bin Malik an-Nakri meriwayatkan dari Abul Jauza', dari Ibnu 
“Abbas mengatakan: “Allah tidak menciptakan, tidak mengembangbiakkan, 
dan tidak membebaskan seorang pun yang lebih mulia daripada Muhammad 4#% 
dan aku tidak pernah mendengar Allah bersumpah dengan hidup seseorang 
selain dengan hidup Muhammad #8.” Allah berfirman: 

Kon e F a A BS 9 "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan). f Allah a 
demi hidupmu, umurmu, dan keberadaanmu di dunia, $ o px D A 

"Sesungguhnya mereka terombang: ambing di dalam kasa Mann 
Perkataan Ibnu “Abbas ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Qatadah berkata: 
"Fii sakratihim artinya fii dhalaalatihim (dalam kesesatan mereka), ya 'mahuun 
artinya yal abuun (bermain-main)." 
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Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari 
akan terbit. (OS. 15:73) Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik 
ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. 
(OS. 15:74) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. (OS. 15:75) Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak 
di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). (OS. 15:76) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. (OS. 15:77) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 58 pia AA E $ "Maka mereka dibinasa- 
kan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit." Ash-shaihah 
disini adalah suara yang sangat keras mengguntur yang terjadi menjelang 
matahari terbit, bersama dengan negeri mereka terangkat tinggi di udara, 
kemudian dibalik yang semula di atas menjadi di bawah, sambil di hujani 
batu dari szjjil (batu dari tanah yang keras) yang berjatuhan di atas kepala 
mereka. Tentang sijil (batu dari tanah yang keras) ini sudah dibicarakan dalam 
surat Huud ayat 82, yang sudah cukup jelas. 


Firman Allah Ta'ala, $ px2 AN AI 555 e 0) $ "Sesungguhnya pada 
yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
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orang yang memperhatikan tanda-tanda," maksudnya tanda-tanda yang jelas 
dari kemurkaan Allah terhadap negeri itu bagi orang yang mau merenung- 
kannya, dan melihat tanda-tanda itu dengan mata penglihatannya dan pikiran 
mereka. 


Mujahid mengatakan tentang firman Allah: Al-mutawassimiin-— Al- 
mutafarrisiim (berfirasat). Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan al- 
Mutawassimum —an-Naazhiriin (orang-orang yang melihat/berfikir), Oatadah 
mengatakan: Al-Mutwassimin —al-Mu 'tabiriin (orang-orang yang mau meng- 
ambil ibarat/ contoh). Malik mengatakan, bahwasanya sebagian ahli Madinah 
menafsirkannya dengan al-Muta 'ammiliin (orang-orang yang mau berfikir/ 
merenungkannya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits marfw', dari 


Abu Sa'id, 1a berkata, Rasulullah & bersabda: 
MA 3 B5 AB ajal! KN Io) 


"Takutlah kepada firasat orang yang mukmin, karena sesungguhnya dia melihat 
dengan cahaya Allah." 


Kemudian, Rasulullah #& membaca, $ D SIN Us a ol $ 
"Sesungguhnya pada yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda." Hadits ini diriwayat- 
kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Jarir. 


Firman Allah Ta'ala, $ a Is 8 "Dan sesungguhnya kota itu 
benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia)" Maksudnya 
negeri Sadum (sebelah selatan laut Mati di Palestina) yang tertimpa bencana 
dengan dibalik secara bentuk dan secara pengertian, dan dihujani dengan batu 
sehingga berubah menjadi danau yang berbau busuk dan menjijikkan, dengan 
jalan-jalan yang í dikeraskan (aspal), masih ada sampai hari ini. | Seperti firman 
Allah, € Aai al i oly o kas Jus a e oyi Sp $ "Dan 
sesungguhnya kalian (penduduk Makkah) pasti akan melalui bekas-bekas di waktu 
pagi, dan di waktu malam. Maka apakah kalian tidak memikirkan? Dan sesung- 
guhnya Yunus itu adalah termasuk dari para Rasul." (QS. Ash-Shaaffaat: 137-139). 


Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan, 4 a da un $ "Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui 
manusia)," mugiim —-mu'allam (ditandai), @atadah berkata: "Jalan yang jelas." 


Firman Allah Ta'ala, $ nopol SY US 03 "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda- 2 (kekuasaan Allah) bagi orang 
orang yang beriman." Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami perbuat 
terhadap kaum Luth yang berupa kerusakan, kehancuran dan penyelamatan 
Luth dan pengikutnya adalah bukti yang jelas atas kekuasaan Allah bagi orang- 
orang yang beriman kepada Allah #£ dan para Rasul-Nya 2455. 
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Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang 

zhalim, (OS. 15:78) maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya 

kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang terang. (OS. 15:79) 


Penduduk Aikah itu adalah kaum Nabi Syu'aib Ss). Adh-Dhahhak, 
Oatadah dan lain-lain mengatakan, bahwasanya Aikah adalah pohon yang 
rimbun. Perbuatan-perbuatan zhalim mereka (dengan menyekutukan Allah), 
merampok di tengah jalan, mengurangi takaran dan timbangan, telah me- 
nyebabkan (adanya) pembalasan Allah terhadap mereka, yang berupa suara 
keras yang mengguntur, gempa yang menggoncang mereka dan adzab pada 
hari naungan awan. Mereka itu berdekatan dengan kaum Nabi Luth, datang 
setelah mereka dari segi masanya, tetapi tempat kedua kaum i itu sama-sama 
ditandai. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, $ os AA Dori y $ “Dan 
sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang terang.” 
Maksudnya, jalan yang jelas. Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak dan lain- 


lain mengatakan: “Jalan yang terang atau nampak.” 
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p 
Dan sesunggubnya penduduk kota al-Hijr telah mendustakan para Rasul, 
(QS. 15:80) dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling daripadanya, (OS. 15:81) 
dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) 
dengan aman. (QS. 15:82) Maka, mereka dibinasakan oleh suara keras yang 


mengguntur di waktu pagi, (QS. 15:83) maka tak dapat menolong mereka, 
apa yang telah mereka usahakan. (OS. 15:84) 
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Penduduk al-Hijr adalah kaum Tsamud yang mendustakan Nabi Shalih 
Si, Nabi mereka. Barangsiapa mendustakan seorang Rasul, maka berarti telah 
mendustakan semua Rasul. Oleh karena itu, dalam ayat ini disebutkan bahwa 
mereka mendustakan para Rasul. Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah 
mendatangkan kepada mereka ayat-ayat (tanda-tanda) yang menunjukkan 
kebenaran apa yang disampaikan oleh Nabi Shalih S1 kepada mereka, dan 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa, $ Crale P E E E “Mereka 
memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman.' 
Maksudnya, tanpa rasa takut dan tanpa rasa butuh kepadanya, tetapi karena 
rasa angkuh, sombong dan melakukan perbuatan yang sia-sia. 


Firman Allah #£, $ inna. TEN mii "Maka, mereka dibinasakan 
oleh suara keras yang mengguntur di sn pagi, " maksudnya, di saat pagi dihari 
yang keempat. $ o pS JCC e | T3 $ "Maka tak dapat menolong mereka, 
apa yang telah mereka usahakan." Maksudnya, apa yang mereka kerjakan dalam 
pertanian mereka dan penghasilan buah-buahan mereka sehingga mereka 
bakhil memberi air minum kepada unta Allah, lalu mereka menyembelihnya, 
agar tidak menghabis-habiskan air, ternyata harta benda tersebut tidak mem- 
pertahankan dan tidak berguna bagi mereka setelah datang keputusan Allah. 
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Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar-benar. Dan sesungguhnya saat 
(Kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara 
yang baik. (OS. 15:85) Sesungguhnya Rabbmu, Allahlah yang Mahapencipta 
lagi Mahamengetahui. (OS. 15:86) 


Allah Ta'ala berfirman: . 
iN cC an A ph Anta abt, > "Dan tidaklah Kami 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, melainkan 
dengan benar. Dan sesungguhnya saat (Kiamat) itu pasti akan datang, " dengan 
benar, yaitu dengan adil, $ 1). Ko ISU Cell S3 $ "Untuk membalas orang 
orang yang berbuat jahat dengan apa yang telah mereka lakukan. " (QS. An- 
Najm: 31). 
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Kemudian, Allah 4 memberitakan tentang terjadinya hari Kiamat 
yang pasti akan terjadi, tidak bisa tidak. Lalu Allah memerintahkan kepada 
Muhammad agar memaafkan orang-orang musyrik dengan baik atas peng- 
aniayaan yang telah mereka lakukan kepadanya, dan pendustaan mereka 
terhadap apa yang disampaikannya kepada mereka, firman Allah: 
$ Ja cia an t$ "Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik," 
seperti juga Da Allah, € 0 pd Sus D P5 v4 iot d "Maka ampunilah 
mereka dan katakanlah selamat, maka mereka akan raha” " (QS. Az-Zukhruf: 89). 


Mujahid, Qatadah dan lain-lain mengatakan: "Ini adalah sebelum ada 
perang (sebelum ada perintah jihad)." Pendapat mereka ini yang benar, karena 


surat ini adalah Makkiyyah, sedang peperangan melawan orang kafir mulai 
disyari'atkan setelah hijrah ke Madinah. 


Firman Allah, $ ANA SIS A ay o ? “Sesungguhnya Rabbmu, Dialah 
yang Mahapencipta lagi Mahamengetahui,” adalah ketentuan tentang hari akhirat, 
dan sesungguhnya Allah Ta'ala kuasa menjadikan hari Kiamat, karena Allah 
adalah Mahapencipta yang kuasa menciptakan segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang Dia tidak dapat ciptakan, lagi Mahamengetahui jasad yang sudah 
hancur luluh dan terpisah-pisah di segala penjuru bumi ini. 
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Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan al-Qur'an yang agung. (QS. 15:87) Janganlah sekali- 
kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang- 
orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih bati terhadap mereka dan 
berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman. (OS. 15:88) 


Allah € berfirman kepada Nabi Muhammad #8, sebagaimana Aku 
telah memberikan kepadamu al-Qur'an yang agung, maka janganlah kamu 
melihat kepada dunia dan perhiasannya serta kesenangan atau kenikmatan 
hidup di dunia fana yang akan lenyap ini yang Kami berikan kepada ahli dunia 
untuk menguji mereka. Maka, janganlah kamu iri dengan apa yang mereka 
miliki dan jangan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, karena 
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mereka mendustakanmu dan menyelisihi agamamu. $ apa ML "pi, $ 
“Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” Maksudnya, 
bersikaplah | lemah lembut kepada mereka, seperti firman Allah Ta'ala: 

Ta Hara omi fol SEE ap E Aa It Lp 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang kepada orang-orang mukmin.” (OS. 
At-Taubah: 128). 


Ulama berbeda pendapat tentang apakah sab'ul matsani (tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang) itu. Ibnu Mas'ud, Ibnu “Umar, Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak lain-lain mengatakan: “As-sab'ul 
matsani itu adalah tujuh surat yang panjang-panjang, yaitu, al-Bagarah, Ali 
Imran, an-Nisaa', al-Maa-idah, al-An'aam, al-A'raaf dan Yunus.” Adapun 
pendapat kedua, sab'ul matsani itu ialah al-Fatihah yang terdiri dari tujuh 
ayat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir ath-Thabari dengan alasan hadits- 
hadits yang menerangkan hal itu, dan telah kami jelaskan dalam pembicaraan 
tentang keutamaan al-Fatihah pada awal kitab tafsir ini. 


Firman Allah Ta'ala, 4 24 Aa Sa “Janganlah 
kamu sekali-kali menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang yang kafir itu). 
Maksudnya, cukuplah (puaslah) dengan al-Our'an yang agung yang diberikan 
Allah kepadamu itu, tanpa menoleh kepada kesenangan dan kenikmatan dunia 
yang fana yang ada pada mereka. Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
$ 5 OXN $ Janganlah kamu sekali-kali menunjukkan pandanganmu, 
ia mengatakan: “Allah melarang orang mengharapkan apa yang dimiliki oleh 
kawannya.” Mujahid mengatakan tentang, $ yg —- 331 & Kasat SI $ “Kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa e gan di antara 
mereka,” mereka yang dimaksud adalah orang-orang kaya. 
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Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan.” (QS. 15:89) Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), 
Kami telah menurunkan (adzab) kepada orang-orang yang membagi-bagi 
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(Kitabullah), (OS. 15:90) (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al- 
Our'an itu terbagi-bagi. (OS. 15:91) Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua, (OS. 15:92) tentang apa yang telah mereka kerja- 
kan dahulu. (OS. 15:93) 


Allah $$ memerintahkan kepada Nabi Muhammad # supaya me- 
ngatakan kepada manusia, $ ¿Ah mii 1? “Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang menjelaskan.” Yang jelas peringatannya, pemberi 
peringatan bagi manusia dari adzab yang pedih yang akan menimpa mereka 
karena mendustakan Nabi Muhammad #£, sebagaimana yang telah menimpa 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para Rasul mereka dan apa yang 


diturunkan Allah kepada mereka berupa siksa dan pembalasan. 
Firman Allah, $ Des 8 “Membagi-bagi,” maksudnya, al-mutahaalifiin, 


yaitu bersumpah bersama-sama untuk bersekutu menentang, mendustakan 
dan menyakiti para Nabi, seperti firman Allah 8g yang menceritakan tentang 
kaum Nabi Shalih #1, bahwa $ Asi, 225 HL, XX | —6 $ “Mereka berkata: 
Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari.” (QS. An- 


Nami: 49). 


Mujahid mengatakan bahwa mereka bersumpah dan bersekutu, seolah- 
olah setiap kali mereka mendustakan sesuatu dari dunia ini, mereka bersumpah, 
maka mereka disebut gl-mugtasimiin. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim sebuah hadits darı Abu Musa dari Nabi Muhammad $, 
bersabda: 
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“Perumpamaan aku dengan risalah yang telah ditugaskan Allah kepadaku itu 
seperti seorang yang datang kepada kaumnya lalu berkata: ‘Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku telah melihat tentara dengan kedua mataku, dan sesung- 
guhnya aku ini adalah pemberi peringatan yang tidak merahasiakan sesuatu, 
maka carilah keselamatan, carilah keselamatan. Lalu sebagian darı kaum itu 
mematuhinya, dan mereka pergi keluar pada malam hari. Mereka pun pergi 
perlahan-lahan, dan selamatlah mereka. Tetapi, ada sekelompok lain yang 
mendustakannya, dan mereka sampai pagi hari masih tetap di tempatnya, 
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maka tentara pun menjumpai mereka pagi itu juga lalu mereka membinasa- 
kan dan dilindas oleh tentara tersebut. Itulah perumpamaan orang yang taat 
kepadaku dan mengikuti apa yang aku sampaikan, dan perumpamaan orang 
yang durhaka dan mendustakan kebenaran yang aku sampaikan.” 


Firman Allah, 4 729 OSA) Il yii Y (Yaitu) orang yang telah men- 
jadikan al-Qur'an itu terbagi-bagi.” Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 
tentang ayat, 4 uas oi lpas Càl $ (Yaitu) orang-orang yang telah menjadi- 
kan al-Qur'an itu terbagi-bagi,” mereka itu adalah Ahli Kitab yang membagi- 
bagi Kitab itu menjadi bagian-bagian, lalu mereka percaya kepada sebagian 
dan kafir kepada sebagian yang lain. Al-Hakam bin Abban meriwayatkan dari 
Ikrimah dari Ibnu “Abbas tentang ayat ini, Idhiin' adalah sihir.” Ikrimah 
berkata al- idh adalah sihir menurut bahasa orang Quraisy, mereka menyebut 
tukang sihir perempuan dengan al- Aadhihah. Mujahid mengatakan, Adhauhu 
a'dha', mereka mengatakan: “Sihir,” ada yang mengatakan: “Kahanah” atau 
mistik, ada yang mengatakan: “Mitos orang-orang dahulu.” 


'Athiyyah al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Umar tentang firman 
Allah, $ 06 1S KS ina AA Snp 9 “Maka demi Rabbmu, Kami pasti 
akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” 
Yaitu tentang Laa Ilaaha illallaah. At-Tirmidzi, Abu Ya'la al-Mushili, Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits dari Syarik al-Qadhi, dari 
Laits bin Abi Sulaim, dari Basyir bin Nuhaik, dari Anas, dari Nabi #£: 
G Una Pa TN 3 > “Maka demi Rabbmu pasti Kami akan menanyai mereka 
semuanya,” beliau bersabda, tentang Laa Ilaaha illallaah. Ibnu Jarir meriwayat- 
kan, Ahmad berkata kepada kami, Abu Ahmad berkata kepada kami, Syarik 
berkata kepada kami, dari Hilal, dari “Abdullah bin “Ukaim, ia mengatakan, 
-hadits itu diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya dari hadits Anas 
yang marju-, dan “Abdullah bin Mas'ud berkata: “Demi Allah yang tidak ada 
Ilah (yang hag) selain-Nya, setiap orang di antara kalian pasti akan berhadapan 
sendirian dengan Allah pada hari Kiamat seperti ia berhadapan sendirian 
dengan bulan pada waktu bulan purnama, maka Allah bertanya kepadanya: 
“Hai anak Adam, apakah ada sesuatu dari-Ku yang menipumu terhadap-Ku? 
Hai anak Adam, apakah yang telah kau lakukan tentang apa yang telah kau 
ketahui? Hai anak Adam, apakah jawabanmu kepada para Rasul?” 


Abu Ja'far meriwayatkan dari ar-Rabi', dari Abul “Aliyah tentang 
firman Allah, $ 0, KE PE LS natal Ta Say 9 “Maka demi Rabbmu, 
Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan 
dahulu,” dia mengatakan, “Allah menanyai hamba semuanya tentang dua hal 
pada hari Kiamat: Apa yang mereka sembah dahulu (waktu di dunia) dan 
apa jawaban mereka kepada para Rasul, “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah: 

g Fe O LL a Dp $ “Maka demi Rabbmu, Kami pasti kami 
akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu,” 
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ia mengatakan, 4 OL SY, Il 8s 5£ FN 35,5 $ Maka pada hari itu tidak 
ditanya manusia atau pun jin tentang dosanya,” ia mengatakan, Allah tidak 
bertanya apakah kalian berbuat begini (atau begitu), karena Allah lebih me- 
ngetahui hal itu daripada mereka sendiri. Tetapi Allah bertanya kepada mereka: 
“Mengapa kalian berbuat begini dan begitu?.” 


SS É AS SAN ye SAN ab Na Fan 
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Sa AKG Á eaaa ND sei 
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JA 
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Dan ail 


Maka sampaikanlah olebmu secara terang-terangan segala apa yang di- 
perintahkan (kepadamu), dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 
(OS. 15:94) Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang- 
orang yang memperolok-olok(mu), (OS. 15:95) yaitu orang-orang yang 
menganggap adanya ilah yang lain di samping Allah, maka mereka kelak 
akan mengetahui (akibat-akibatnya). (OS. 15:96) Dan Kami sungguh-sungguh 
mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan, (OS. 15:97) maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadi- 
lah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), (OS. 15:98) dan 
beribadahlah kepada Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal). (QS. 15:99) 


Allah #£ berfirman memerintahkan kepada Rasulullah #£ agar me- 
nyampaikan risalahnya, melaksanakan dan menyampaikannya dengan cara 
terang-terangan, yaitu dengan berhadapan langsung dengan orang-orang 
musyrikin, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu “Abbas tentang firman Allah, 
& pp ç Sob $ “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu), ” fasda' bihi -amdhihi (laksanakanlah, lakukan- 
lah). Abu “Ubaidah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Nabi $$ 
terus berdakwah dengan cara sembunyi-sembunyi, sampai turun ayat: 
$ “fla Abu $ Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
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yang diperintahkan (kepadamu).’ Setelah turun ayat ini barulah beliau keluar 
dengan para Sahabatnya.” 


Firman Allah #£, $ sajam SES Nas Ea PR, $ “Dan ber- 
palinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara 
(melindungi) kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olok (mu).” 
Maksudnya, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, 
dan jangan menoleh (menghiraukan) orang-orang musyrik yang ingin meng- 
halangimu dari ayat-ayat Allah. Mereka menginginkan supaya kamu bersikap 
lunak, lalu mereka bersikap lunak pula kepadamu. Dan jangan kamu sembunyi 
dari mereka, karena Allah $£ melindungimu dan menjagamu dari kejahatan 
mereka. 


Seperti firman Allah 88: 
g e AN SA 3 JS ol Di or DN JPU ak In GAP 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak me- 


nyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia.” (OS. 
Al-Maa-idah: 67). 


Berkata Muhammad bin Ishag, Adalah pembesar-pembesar Guraisy 
yang mengolok-olok Nabi #£ sebagaimana yang diriwayatkan kepadaku oleh 
Yazid bin Ruman, dari “Urwah bin az-Zubair, jumlah mereka adalah lima 
orang, yang mana mereka itu orang-orang kuat dan terpandang dalam kaum 
mereka. 


Dari Bani Asad bin ‘Abdil ‘Uzza bin Qushay, ialah al-Aswad bin al- 
Muththalib, Abu Zam’ah. 


Dari Bani Zahrah, al-Aswad bin ‘Abdi Yaguts bin Wahb bin ‘Abdi 
Manaf bin Zahrah. 


Dari Bani Makhzum, al-Walid bin al-Mughirah bin ‘Abdillah bin ‘Amr 
bin Makhzum. 


Dari Bani Sahm bin “Amr bin Hashish bin Ka'ab bin Lu-ay, al-“Ash 
bin Wa-il bin Hisyam bin Sa'id bin Sa'ad. 


Dan dari Bani Khuza'ah, al-Harits bin ath-Thalathilah bin “Amr bin 
al-Harits bin “Abd bin “Amr bin Malkan. 


Tatkala (mereka) memperluas kejahatan dengan memperbanyak 
cemoohan-cemoohan kepada Rasulullah #£, Allah menurunkan: 


AAS NS Doha Lan PEKAN BEKU GS PAN 3 La APU PA a 

| ba 
“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintah- 
kan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya 


2 3 A3 LL LAS AS AS AS AS AI La aa “na Ta AU PU UU RU. 


Tafsir Ik 








Kami memeliharamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(mu). (Yaitu) orang-orang yang menganggap adanya ilah yang lain disamping 
Allah: maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya).” (OS. Al-Hyr: 
94-96). 


Firman Allah BE, $ 0, s SG) di z no TN $ (Yaitu) 
orang-orang yang menganggap adanya ilah yang lain selain Allah, maka mereka 
kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya),” adalah ancaman yang keras dan 
pasti bagi orang yang menjadikan bersama Allah sesembahan lain (musyrik). 
Firman Allah, BAN GA DI Ia pes Tn Dila Gani ON AS, 
“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit di- 
sebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu 
dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat).” Maksudnya, 
sesungguhnya wahai Muhammad, Kami mengetahui bahwa dadamu terasa 
sempit dan sumpek disebabkan perbuatan mereka yang menyakitimu, maka 
hal itu jangan sampai memundurkanmu dari menyampaikan risalah Allah, 
dan bertawakkallah kepada-Nya, karena Allahlah yang menjamin dan me- 
nolongmu melawan mereka. Maka, sibukkanlah dirimu dengan berdzikir, 
memuji, bertasbih dan beribadah kepada Allah, yang semuanya itu adalah 
shalat. Karena itu Allah #£ berfirman, $ sil 2 E a zè $ “Maka 
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang 
yang bersujud (shalat),” sebagaimana diterangkan dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad dari Nu'aim bin “Ammar, bahwa dia mendengar 


Rasulullah # bersabda: 


(67 aasi MB Ia Mi é Pi ol IU IS JB) 


“Allah Ta'ala berfirman: “Hai anak Adam, janganlah kamu lemah dari me- 
lakukan (shalat) empat raka'at pada permulaan siang (pagi), maka Aku akan 
mencukupimu pada akhir siang.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an- 
Nasa'i. 





Firman Allah Ta'ala, $ sal a s A5 5i, $ “Dan sembahlah Rabb- 
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal). ” Al-Bukhari berkata: “Salim 
mengatakan bahwa al-yagin —al-maut (kematian).” Mujahid, al-Hasan, Qatadah, 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lain-lain juga mengatakan seperti 
itu, dengan dalil firman Allah Ta'ala, yang memberitakan tentang penduduk 
Neraka bahwa mereka berkata: 


RAI aga AI Sg Aw Ah PP US, a Wa 2 LS IP 

anu 
“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami 
tidak pula memberi makan orang miskin, kami membicarakan yang bathil ber- 


sama-sama orang yang membicarakannya, kami dustakan hari pembalasan, hingga 
datang kepada kami kematian (al-yagin —al-maut).” (OS. Al-Muddatstsir: 43-47). 
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Disebutkan dalam hadits shahih dari hadits az-Zuhri, dari Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit Ummul ‘Ala’, seorang wanita dari kaum Anshar, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah # masuk rumah “Utsman bin Mazh'un setelah ia 
meninggal, maka Ummul ‘Ala’ berkata: “Semoga rahmat Allah terlimpah 
kepadamu hai Abu Sa-ib, aku bersaksi untukmu bahwa Allah telah memulia- 
kanmu.” Rasulullah bertanya: “Bagaimana kamu tahu bahwa Allah memulia- 
kannya?” Aku berkata: “Demi ayah dan ibuku wahai Rasulullah, jadi siapa 
(yang dimuliakan Allah)?” Rasulullah # menjawab: 

(EIA Y ly A osl d h Gi) 
“Adapun dia, sesungguhnya sudah datang kepadanya kematian (al-yaqin), dan 
aku sungguh-sungguh mengharapkan kebaikan baginya.” 


Ayat ini, $ SaNa EL A Wi, b, > “Dan beribadahlah kepada Rabb- 
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal, kematian),” menjadi dalil 
bahwa ibadah; seperti shalat dan lain-lainnya adalah wajib hukumnya bagi 
manusia, selama akalnya sehat, maka ia boleh mengerjakan shalat sesuai dengan 
keadaan masing-masing. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
Imran bin Hushain &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


or y-a 0 “0 - 9 A 2. 2 # Tn o 70 7o T 2 2 4 Su ” z 
(Ja main OP MASA akis e OP Liu ap) 
. P i “ £ Pa 
z 7 


“Shalatlah dengan berdiri, bila tidak mampu berdiri, duduklah, dan jika tidak 
bisa duduk, maka berbaringlah!” 


Ayat ini juga dijadikan dalil dengan pengertian yang salah oleh kaum 
atheis yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan yagin adalah ma'rifah. 
Jadi, bila salah seorang di antara mereka sudah sampai pada maqam ma'rifah, 
maka dia terbebas dari kewajiban beribadah menurut pendapat mereka. Pen- 
dapat seperti ini adalah merupakan kekafiran, kesesatan dan kebodohan‘, 


“HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Jana-iz dan Ahmad. 

' Saya mengatakan: “Orang-orang atheis itu adalah penganut aliran wihdatul wujud, yang 
merupakan puncak dari hakikat ilmu tashawwut dan merupakan tingkat tertinggi dari 
hakikat menurut pendapat mereka, yaitu tingkat al-wushul, dengan berkeyakinan bahwa 
orang yang dapat mencapai tingkat ini, berarti telah mencapai hakikat! Yaitu keyakinan 
bahwa Allah Mahapencipta itu adalah makhluk itu sendiri, kendatipun berbeda-beda bentuk 
Dzatnya. Semuanya adalah satu, yaitu Allah! Kalau hamba sudah menjadi Rabb, maka siapa 
yang dubadahinya? Apakah dia beribadah kepada dirinya sendiri? Di sini, gugurlah kewajiban- 
kewajiban ibadah itu. Kita berlindung kepada Allah dari kekafiran dan kekecewaan tidak 
mendapat pertolongan Allah dari tempat kembali yang buruk dan dari bisikan serta hembusan 
syaitan. Karena orang yang telah dimuliakan Allah dengan Islam dan merasakan manisnya, 
kemudian dia memilih kepahitan tempat kembali kemusyrikan yang menakutkan itu, maka 
dia berhak mendapatkan lapisan terbawah dari neraka Jahannam dan siksa terberat yang 


disediakan bagi penduduk Neraka. Na 'uudzubillah min dzalik.” Pt 


Tafsir Ik 





SISSY 15. SURAT ALHIJR aaa 


karena para Nabi %5, dan para sahabat mereka adalah orang yang lebih tahu 
tentang Allah, lebih mengerti hak-hak dan sifat-sifat-Nya, dan Allah $% berhak 
diagungkan. Kendati demikian, mereka itu adalah orang-orang yang paling 


(banyak) beribadah kepada Allah, rajin berbuat aneka macam kebaikan sampai 
ajal datang merenggut mereka. 





Yang dimaksud dengan al-yagin di sini adalah al-maut (kematian) 
sebagaimana telah kami jelaskan diatas. Alhamdulillah, puji syukur kami 
kepada Allah atas petunjuk-Nya, dan kepada-Nyalah kami memohon per- 
tolongan dan bertawakkal. Kepada-Nya pula kami memohon, semoga kami 
wafat dalam keadaan yang paling sempurna dan paling baik. Sesungguhnya 
Allah Mahapemurah lagi Mahamulia. Akhir ringkasan Tafsir al-Hijr, dan 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 
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( Lebah ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke 16 : 128 Ayat 


“AAS, 5 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


F2 Ar r’ EE G Ta 
6 L A 


Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu meminta- 
minta agar disegerakan (datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan. (OS. 16:1) 


Allah # memberi khabar tentang dekatnya hari Kiamat dengan ung- 
kapan bentuk kata kerja lampau (madhi), yang menunjukkan kepastian dan 
kejadian yang tidak dapat dipungkiri, sebagaimana firman Allah: 
pej iis day rel eU OB? "Telah dekat kepada manusia hari meng- 
hisab segala amal mereka, sedangkan mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya). " (QS. Al-Anbiyaa': 1). 


Firman Allah 3#, 4 o £i S6 $ "Maka janganlah kamu meminta agar 
disegerakan (datangnya), ' ' maksudnya, telah dekat sesuatu yang jauh. Maka, 
janganlah kamu meminta agar disegerakan (datangnya). Dhamir yang terdapat 
pada kalimat ( AN ca ) dimungkinkan kembali kepada Allah dan dimungkin- 
kan pula kembali kepada siksa-Nya, dan kedua-duanya saling memperkuat. 


Tafsir Ik 





Kemudian Allah benar-benar membersihkan diri-Nya dari persekutuan mereka 
terhadap-Nya, dan dari ibadah mereka yang menyertakan selain Allah bersama- 
Nya, yaitu berupa berhala-berhala dan sekutu-sekutu. Mahatinggi Allah dan 
Mahasuci dengan segala ketinggian dan kebesaran. Dan mereka itulah orang- 
orang yang mendustakan hari Kiamat, maka Allah 88 berfirman: 

So jin Lap AS s €i $ "Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 


persekutukan. " 





A 
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Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) ruh dengan perintah- 
Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, yaitu: 
"Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada Ilah (yang bag) 
melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku.” (OS. 16:2) 


Allah # berfirman, $ - JL DA da $ "Dia menurunkan para 
Malaikat dengan (membawa) ruh," maksudnya wahyu. Dan firman Allah, 
$ oie ia sC a de $ "Kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya," mereka adalah h para Nabi, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

g JL, Gran ba Sel Ml 8 "Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 
tugas an " (RS. Al-An'aam: 124). 


Dan berfirman pula, $ pi“, kata KN Sy a a » "Allah 
memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan manusia." (QS. Al-Hajj: 75). 


>27 > Ap A k AATA DMAA 
oleng Ga AS ya aa 





Firman Allah $£, $ !, sn si» Peringatkanlah « olehmu sekalian, ' mak- 
sudnya agar mereka semua diberi peringatan, $ 0,46 UV! SV 11 8 "Bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa 
kepada-Ku," maksudnya takutlah kamu semua kepada siksa-Ku, yang Aku 
peruntukkan kepada orang yang membangkang terhadap perintah-Ku dan 
menyembah selain Aku. 
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag. Mahatinggi Allah daripada 
apa yang mereka persekutukan. (OS. 16:3) Dia telah menciptakan manusia 
dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. (OS. 16:4) 


Allah memberi khabar tentang ciptaan-Nya (yang berupa) alam atas 
yaitu langit dan alam bawah yaitu bumi dan seisinya, bahwa itu semua di- 
ciptakan EEA haq, tidak untuk main-main, melainkan: 
E El yal ill Su IS D a Sd "Supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga)." (OS. An-Najm: 31). Lalu, Allah membersihkan 
diri-Nya dari persekutuan orang yang menyembah-Nya dan menyembah yang 
lain-Nya, karena Dia yang mandiri dalam menciptakan, sendiri tiada sekutu 
bagi-Nya, maka dari itu hanya Dia-lah yang berhak untuk diibadahi, tiada 
sekutu bagi-Nya. Lalu Allah mengingatkan atas penciptaan manusia (bahwa 
kejadiannya) dari mani, yaitu air yang jijik dan lemah, dan ketika dia telah 
mandiri dan berkembang, tiba-tiba dia membantah Rabbnya, mendustakan- 
Nya dan memerangi para Rasul-Nya, sedangkan dia diciptakan sebenarnya 
adalah sebagai hamba, bukan musuh. Sebagaimana firman Allah $: 


TE Sana aa dn On pa As daa NN ea ae Gl ya 3 


4 b o I S AN aa 
"Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia 
itu (punya) keturunan dan mushaharah (keluarga), dan adalah Rabbmu Mahakuasa. 
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada 
mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka, adalah orang-orang 
kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabbnya." (OS. 
Al-Furgaan: 54-55). 
Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 


Ibnu Majah dari Bisyir bin Jahhasy, beliau berkata: “Rasulullah & meludah 
di telapak tangannya, lalu beliau bersabda: 


2 7 E E B0 E E A E AN a oa E llao A sa aa T 
Bi ada Ja ya TIA My a a p Sid Jo) 


Ba Taking Teka Ti Ula pa, BN a RW Up 
(BK dig Er Sa cdi a ildi cak 


“Allah Ta'ala berfirman: “Hai anak Adam! Mana mungkin kamu melemahkan 
Aku dan Aku telah ciptakan kamu dari benda yang seperti ini, sehingga setelah 
Aku sempurnakan kejadianmu, dan Aku jadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
kamu berjalan dengan kedua kakimu, dan di bumi ada tempat kuburan bagi- 
mu. Lalu kamu kumpulkan harta dan kamu kikir, sehingga ketika kamu 
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telah sekarat kamu berkata: “Aku akan bersedekah, dan kapankah waktu 
sedekah itu?” 


LA & 
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Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untukmu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan. (QS. 16:5) Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 


melepaskannya ke tempat penggembalaan. (QS. 16:6) Dan ia memikul 


beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepada- 
nya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. 
Sesungguhnya Rabbmu benar-benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 
(OS. 16:7) 


Allah & memberi anugerah kepada hamba-Nya dengan apa yang di- 
ciptakan untuk mereka, berupa binatang-binatang ternak, yaitu unta, sapi 
dan domba. Sebagaimana Allah 88 telah merincinya dalam surat al-An'aam, 
hingga berjumlah delapan pasang. Dan Allah jadikan pula untuk mereka 
kemaslahatan dan kemanfaatan yang terdapat pada binatang-binatang itu, 
dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing. Mereka dapat menggunakannya 
sebagai pakaian dan permadani. Mereka pun minum susunya dan makan anak- 
anak binatang tersebut. Dan Allah jadikan pula untuk mereka keindahan dan 
perhiasan yang terdapat pada binatang-binatang itu, maka untuk itu Allah 
berfirman, $ 04; 1 JH SI s% "Dan kamu memperoleh pandangan yang 
indah padanya ketika kamu membawanya kembali ke kandang. " Yaitu, waktu 
pulangnya pada petang hari dari tempat penggembalaan, karena sesungguhnya 
tempat itulah yang memanjangkan tulang rusuk, membesarkan tetek dan 
meninggikan punuk $ o daa A3 $ "Dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan," yaitu pada pagi hari ketika kamu membawanya ke 
tempat penggembalaan. € Kar J=, "Dan ia memikul beban-beban mu, 
yaitu beban-beban yang berat yang kamu tidak mampu memindahkannya dan 
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memikulnya, $ A Ia VI AU 9 JA MN? "Ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
memayahkan) diri." Dan itu semua adalah dalam haji, umrah, peperangan, 

perdagangan dan sejenisnya. Kamu semua menggunakannya dalam berbagai 
macam penggunaan, seperti tunggangan dan angkutan. Sebagaiman firman 


Allah: 
ae Hn 2 Aa 9 SA N P o 2 ea f g A ea sE oa rE r 

Hy Gly OSU Giay ES melia Lea SI) ja 3 La Saba ya NI SS op 
go 

"Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-benar terdapat pelajaran 

yang penting bagimu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam 

perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 

banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan. Dan di atas punggung 


binatang-binatang ternak itu dan (juga) diatas perabu-perahu kamu diangkut." 
(OS. Al-Mu'minuun: 21-22). 


Maka dari itu Allah 8£ berfirman di sini, setelah membeberkan nikmat- 
nikmat ini semua $ ———, en 21 e RSE: “Sesungguhnya Rabbmu benar-benar 
Mahapengasih lagi Mahapenyayang, ? Artinya, Rabbmulah yang mengendalikan 
binatang-binatang ternak itu, dan menundukkannya untukmu. Seperti firman 


Allah: 
SE NG Sa -2o To AT Beat A : - SA na AS Z 29E z - oa To. á z ar EF A sro E 

Gas eS y e e Gy OSG G ag GEI l es a Ul lp dal 
- AB 32, 
$ ogs E 
"Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan 
dengan kekuasaan Kami sendiri lalu mereka menguasainya dan Kami tundukkan 


binatang-binatang itu untuk mereka, sebagiannya menjadi tunggangan mereka 
dan sebagiannya mereka makan.” (QS. Yaasiin: 71-72). 


Ibnu “Abbas berkata: 4:2: G3 < $ “Untuk kamu padanya adaf bulu) 


yang menghangatkan,” maksudnya pakaian. $ 6; $ “Dan berbagai manfaat,” 
sesuatu yang kamu memanfa'atkannya berupa makanan dan minuman. 


IA 82 a DA 2 By L r? 
UG Aa WA rei, IE, JAN, 
7. “XL ze 
N Q 
“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, baghal, dan keledai, agar kamu me- 
nungganginya dan (menjadikannya) perbiasan. Dan Allah menciptakan 
apa yang kamu tidak ketahui.” (OS. 16:8) 
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Ini adalah bagian lain dari apa yang Allah 88 ciptakan untuk hamba- 
Nya, Allah anugerahkan itu untuk mereka, yaitu kuda, baghal, dan keledai, 
yang Allah jadikan sebagai tunggangan dan perhiasan. Dan itu semua adalah 
tujuan yang paling besar. Dan ketika Allah merinci binatang-binatang ini dan 
menyebutkannya secara terpisah dari binatang-binatang ternak, sebagian ulama 
menjadikan hal itu sebagai dalil atas pendapat mereka bahwa daging kuda 
adalah haram, seperti Imam Abu Hanifah gts dan para ulama figih yang se- 
pendapat dengan beliau, bahwa sesungguhnya Allah 88 menyebutkannya 
bersamaan dengan baghal dan keledai, yang memang kedua-duanya adalah 
haram, seperti yang telah ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah, ini adalah 
pendapat sebagian besar para ulama. Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir telah me- 
nwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa sesungguhnya Ibnu “Abbas memakruhkan 
daging kuda, keledai dan baghal. Dan beliau berkata: "Allah Ta'ala berfirman, 
SS ag laga Io 3 SM Gas CL SNI, $ 'Dan Dia telah menciptakan 
binatang ternak untukmu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 
manfaat dan sebagiannya kamu makan, ' berarti ini untuk di makan." 
a a ISI, $ “Dan Dia telah menciptakan kuda, baghal dan 
keledai agar kamu menungganginya.” Maka ini untuk di tunggangi. Begitu 
juga diriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair dan lainnya, dari Ibnu “Abbas 
dengan nada yang sama. Dan al-Hakam bin “Utaibah & berkata seperti itu 
juga. Lalu para ulama itu melanjutkan dalil dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam musnadnya, dari Khalid bin al-Walid &, beliau 
berkata: “Rasulullah & melarang makan daging kuda, baghal dan keledai.” Abu 
Dawud, an-Nasa'1, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut dari Shalih 
bin Yahya bin Migdam, dan hadits tersebut perlu dikaji. Imam Ahmad me- 
riwayatkan hadits tersebut dari jalan lain dengan nada yang lebih terbuka 
dan lebih jelas dalam menunjukkan dalil, lalu beliau berkata: “Dari Migdam 
bin Ma'd Yakrab berkata: “Kami telah melakukan peperangan bersama Khalid 
bin al-Walid di negeri ash-Sha-ifah, lalu sahabat-sahabat kami mendatangi 
dagang, lalu mereka meminta batu dariku lalu aku berikan batu kepada mereka 
dan mereka mengikatkan tali pada batu itu (untuk menyembelih) lalu aku 
berkata kepada mereka: “Tetaplah kalian di tempat kalian sehingga aku me- 
nemu Khalid untuk bertanya kepadanya,” setelah aku temui dia dan bertanya 
kepadanya, lalu beliau berkata: “Kami telah berperang bersama Rasulullah #£ 
dalam perang Khaibar, lalu orang-orang bergegas menuju kebun orang Yahudi, 
lalu Rasulullah menyuruhku untuk memanggil bahwa shalat telah didirikan, 
dan tidak masuk surga kecuali orang muslim,” lalu Rasulullah #8 bersabda: 
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“Ha orang-orang, sesungguhnya kalian telah tergesa-gesa (untuk mengambil) 
kebun orang-orang Yahudi, ingatlah!!! Tidak halal hartanya orang-orang yang 
hidup di bawah perjanjian kecuali dengan haknya, dan haram atas kalian 
daging keledai jinak, kuda jinak dan baghal jinak, dan setiap binatang-binatang 
yang memiliki taring dari jenis binatang buas, dan setiap binatang yang me- 
miliki kuku pencakar dari jenis burung.” 


Seolah-olah kejadian ini terjadi setelah diberikannya kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) perjanjian dan muamalah dengan syarat, wallahu a'lam. 
Sekiranya hadits ini shahih, tentu akan menjadi nash dalam keharaman daging 
kuda, tetapi hadits ini tidak dapat menandingi apa yang telah ditetapkan dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dani Jabir Ibnu “Abdillah berkata: 


a 031) KIRI a a Iya) PI) 


“Rasulullah £ melarang (memakan) daging keledai jinak, dan beliau mem- 
perbolehkan daging kuda.” Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan 
hadits ini dengan dua isnad yang masing-masing isnad atas syarat Imam Muslim, 
dari Jabir & berkata: Kami menyembelih pada perang Kharbar kuda, baghal 
dan keledai, lalu Rasulullah melarang kami dari baghal dan keledai dan beliau 
tidak melarang kami dari kuda. Dan riwayat dalam Shahih Muslim, dari Asma' 
binti Abu Bakr radhiallahu ‘anba, berkata: “Kami menyembelih kuda pada 
zaman Rasulullah #£, lalu kami memakannya, sedangkan kami (waktu itu) 
di Madinah.” Hadits-hadits ini merupakan dalil yang lebih jelas, lebih kuat 
dan lebih tetap. Maka sebagian besar para ulama, Malik, asy-Syafi'1, Ahmad, 
pengikut-pengikut mereka, dan sebagian besar ulama Salaf dan Khalaf (meng- 
arah) kepada pemahaman itu. Wallahu a'lam. 


Nash (ayat) di atas menunjukkan dalil atas diperbolehkannya menung- 
gang binatang-binatang tersebut, di antaranya adalah baghal. Rasulullah ££ 
pernah dihadiahi seekor baghal, dan waktu itu Rasulullah #£ menungganginya, 
sedangkan beliau melarang perkawinan keledai atas kuda agar keturunan 


tidak putus. 


Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan- 
jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia me- 
mimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar). (OS. 16:9) 
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Ketika Allah $% telah menyebutkan sebagian binatang-binatang yang 
memang diarahkan untuk jalan hissi (yang bisa diraba), Allah mengingatkan 
atas jalan maknawi (tidak nampak) dan agamis. Dan memang banyak dijumpai 
dalam al-Our'an penyeberangan dari masalah-masalah yang bersifat hissi 
kepada masalah-masalah yang bersifat maknawi yang berguna dan agamis. 
Seperti firman Allah Ta'ala: 4 5 SA AN TS DB 1555 & “Dan berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik- baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197). Dan 
ketika Allah 8£ menyebutkan di dalam surat ini, binatang-binatang dari jenis 
binatang ternak dan jenis lainnya, yang mereka menungganginya, dan me- 
menuhi kebutuhan hati mereka, dan binatang-binatang itu membawa beban- 
beban mereka ke negeri dan tempat yang jauh dan perjalanan yang memayah- 
kan, mulailah Allah menyebutkan jalan yang di tempuh oleh manusia kepada- 
Nya. Maka, Allah menerangkan agar jalan-jalan itu dipertemukan dengan 
jalan yang menuju kepada-Nya, maka Allah berfirman, $ SI Nasa Ae, d 
“Dan hak bagi : Allah (menerangkan) jalan yang lurus,” seperti firman-Nya, 
ti PS Sa a AAN A Gailan blue NA of, “Dan bahwa (yang 
Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus maka ikutilah dia dan jangan- 
lah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) karena jalan-jalan itu mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya.” (OS. Al-An'aam: 153). 


Mujahid berkata dalam firman Allah, $ LAS X3 M2, “Dan hak 
bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus,” jalan kebenaran yang menuju 
kepada Allah, karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberi khabar, bahwa 
disana banyak jalan yang ditempuh untuk menuju kepada-Nya, tapi tidak 
satu pun dari jalan-jalan itu menuju kepada-Nya kecuali jalan hag yaitu jalan 
yang Allah syari'atkan dan meridhainya. Jalan selain jalan itu adalah menyim- 
pang dan amal perbuatan yang dilakukan di dalamnya ditolak. Maka dari itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ 5 4 J $ “Dan di antara jalan-jalan ada yang 
bengkok,” maksudnya melenceng, miring dan menyimpang dari kebenaran. 
Ibnu “Abbas dan lainnya berkata: “Jalan-jalan yang bermacam-macam, pen- 
dapat-pendapat, dan hawa nafsu yang bermacam-macam seperti pemahaman 
Yahudi, Nasrani dan Majusi. Kemudian Allah memberi khabar bahwa itu 
semua adalah hal yang pasti dari kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Maka 
Allah berfirman, $ 5x! 5 a G, b “Dan jikalau Dia menghendaki tentulah 
Dia memimpin kamu semua (kepada jalan yang benar).” Sebagaimana Allah 
Taala berfirman, $ “e HI PN SPN, YO J, $ “Dan jikalau Rabb- 
mu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya.” 
(QS. Yunus: 99). 
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Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebaha- 
giannya menjadi minuman dan sebahagiannya menyuburkan tumbuh- 
tumbuhan, yang (pada tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(OS. 16:10) Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. (QS. 16:11) 


Ketika Allah $ telah menyebutkan apa yang telah Dia berikan nikmat 
kepada mereka, yaitu berupa binatang-binatang ternak, dan binatang-binatang 
melata, mulailah Dia menyebutkan nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka 
yaitu berupa turunnya hujan dari langit, yang di dalam hujan itu ada air minum 
dan kenikmatan dunia. a mereka dan binatang-binatang mereka. Maka 
Allah 8£ berfirman, $ A5 4% 22 $ “Dan untukmu sebagiannya menjadi 
minuman.” Maksudnya, “Allah menjadikannya tawar lagi cair, yang mudah 
bagimu meminumnya, dan Allah tidak menjadikannya asin lagi pahit. 
$ 0 jai A3 Jab Aa, $ “Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan yang 
(pada tempat tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu.” Maksudnya Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, yang kamu semua 
menggembalakan ternak-ternakmu di tempat itu, seperti apa yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, Ikrimah, adh-Dhahhak, Oatadah dan Ibnu Zaid dalam 
Firman Allah, $ o yi A «è $ “Di tempat itu kamu menggembalakan ternakmu.” 
Tusiimuun (0 P ') yaitu menggembalakan, dari lafazh itu pula disebut 
(: KAL JY! ) artinya, Unta yang digembalakan. Akar kata dari kata tersebut 
(« AJ ) artinya penggembalaan. 


Dan firman Allah, $ A5 Ta EN Ji; Ta E ia a SP 
“Dia menumbuhkan bagimu dengan air bujan itu tanaman-tanaman, zaitun, 
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan,” maksudnya Allah mengeluar- 
kannya dari bumi, dengan air yang hanya satu macam ini, keluarlah buah- 
buahan itu dengan segala perbedaan, macamnya, rasanya, warnanya, baunya 
dan bentuknya. Dan untuk itu Allah berfirman: 4 ò; Ka Say a ang 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang memikirkan,” maksudnya sebagai dalil dan bukti bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) kecuali Allah. Se- 
bagaimana Allah $% berfirman: 
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A OLS Ti AS GTa a G U AN eS Ip) YAN SKA Gie LAI 9 

E OAN Bah G Aaa I A GA i 
“Atau siapakah yang menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air 
untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan 
pobon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada Ilah (yang lain)? Bahkan, (sebenar- 


nya) mereka adalah orang- orang yang menyimpang (dari kebenaran).” (QS. An- 
Naml: 60), Kemudian, Allah $$ berfirman: 
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Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (ke- 
kuasaan Allah) bagi kaum yang memahamifnya), (OS. 16:12) dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan 
berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pe- 
lajaran. (9S. 16:13) 


Allah $% mengingatkan hamba-hamba-Nya atas ayat-ayat-Nya yang 
agung dan pemberian-Nya yang besar, tentang pengendalian-Nya atas malam 
dan siang yang saling bergantian. Atas matahari dan bulan yang saling ber- 
putar, atas bintang-bintang, baik yang bergerak, maupun yang tetap di sudut- 
sudut langit. Sebagai sinar dan cahaya agar menjadi petunjuk dalam kegelapan. 
Dan masing-masing dari itu semua berjalan di atas jalur yang telah ditentukan 
oleh Allah, dengan gerakan yang telah ditentukan yang tidak bisa lebih dan 
tidak bisa kurang. Semuanya di bawah paksaan-Nya, kekuasaan-Nya, pe- 
ngendalian-Nya ketentuan-Nya dan kemudahan-kemudahan-Nya, maka dari 
itu Allah berfirman: $ © jax Ha AN UNS op “Sesungguhnya Dada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
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memahami(Nya),” maksudnya sebagai bukti atas kekuasaan-Nya yang nyata, 
dan kerajaan-Nya yang agung bagi kaum yang memikirkan tentang Allah dan 
memahami bukti-bukti-Nya. 


Firman Allah &£, 4 SAI Lal KI — RA ea $ “Dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan berlain- 
lainan macamnya.” Ketika Allah Ta'ala telah mengingatkan atas tanda-tanda 
yang ada di langit, Dia mengingatkan atas apa yang Dia ciptakan di bumi, 
berupa benda-benda yang menakjubkan dan berbagai macam sesuatu, di antara- 
nya binatang-binatang, benda-benda tambang, tumbuh-tumbuhan dan benda- 
benda mati, dengan berbagai : macam warna dan bentuknya termasuk kegunaan 
dan keistimewaannya. $ 05X : I uN a H0? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran.” Maksudnya, yaitu anugerah dan nikmat Allah, maka 
mereka mensyukurinya. 
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan Ma agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia- 
Nya, dan supaya kamu bersyukur. (OS. 16:14) Dan Dia menancapkan 
gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, 
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(dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat 
petunjuk, (QS. 16:15) dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. (QS. 16:16) 
Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. 
(QS. 16:17) Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 16:18) 


Allah & memberi khabar tentang pengendalian-Nya terhadap lautan 
yang menggebu-gebu dengan ombak, dan Allah memberi anugerah kepada 
hamba-Nya dengan menundukkan lautan itu untuk mereka, dan membuatnya 
mudah untuk mengarunginya, dan menjadikan di dalamnya ikan besar dan 
ikan kecil, dan menjadikan dagingnya halal; baik dari yang hidup atau dari 
yang mati, ketika halal (diluar kegiatan haji dan umrah) atau ketika ihram, 
dan Allah memberi anugerah kepada mereka dengan apa yang Allah ciptakan 
di dalam lautan itu, berupa mutiara dan permata yang sangat berharga. Dan 
Allah memudahkan bagi mereka untuk mengeluarkan mutiara dan permata 
itu dari tempatnya, sehingga menjadi perhiasan yang mereka memakainya. 
Dan Allah memberi anugerah kepada mereka dengan menundukkan lautan 
untuk membawa perahu-perahu mengarunginya dan dikatakan pula, angin 
yang menggerakkannya; dua macam pengertian ini benar. Lain pendapat 
mengatakan, menggerakkannya pada lambungnya yang melengkung, Allah- 
lah yang mengajari hamba-hamba-Nya tentang cara membuat perahu-perahu 
itu yang merupakan warisan dari bapak mereka Nabi Nuh $2 karena dialah 
orang pertama yang mengendarai perahu, dan dia memiliki pengetahuan 
tentang cara pembuatannya, lalu orang-orang mengambil darinya, dari abad 
ke abad, dari generasi ke generasi, mereka berjalan dari negara ke negara, dan 
dari negeri ke negeri, dari benua ke benua, untuk mengambil apa yang ada di 
sana, untuk apa yang ada di sini. Dan apa yang ada di sini, untuk apa yang 
ada di sana. Maka dari itu Allah #£ berfirman: $ Da 3 sa aiai ia lady Y 

“Dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur. ” Maksudnya, nikmat-nikmat-Nya dan kebaikan-kebaikan-Nya. 
Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan bumi dan apa yang ada di dalamnya 
berupa gunung-gunung yang tinggi dan kokoh agar bumi tenang dan tidak 
goncang dengan apa yang ada di atasnya berupa binatang-binatang, karena 
kalau bumi goncang, binatang-binatang itu tidak nyaman hidupnya, maka 
dari itu Allah berfirman, $ BL ji Jl, $ “Dan gunung-gunung dipancangkan: 
nya dengan teguh.” (OS. An-Naazi'aat: 32). 


Firman Allah, $ 525 dl, 9 (Dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan,” maksudnya, Allah menjadikan di atas bumi sungai-sungai 
yang mengalir dari suatu tempat ke tempat yang lain, sebagai rizki untuk para 
hamba. Sungai-sungai itu bersumber disuatu tempat dan merupakan rizki 
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bagi penduduk tempat yang lain, sungai-sungai itu membelah bumi, daratan, 
tempat-tempat sunyi, mengoyak gunung-gunung dan bukit-bukit, maka 
sampailah sungai-sungai itu ke negeri yang Allah tentukan untuk penduduknya 
itu. Sungai-sungai itu mengalir di atas bumi, ke kanan, ke kiri, ke selatan, ke 
utara, ke timur dan ke barat. Sungai-sungai itu ada yang kecil, ada yang besar. 
Dan Allah menjadikan wadi-wadi yang terkadang mengalir airnya dan ter- 
kadang berhenti dan diantara mata air dan kolam-kolam. terkadang mengalir 
deras dan terkadang mengalir lamban, tergantung kehendak Allah, kuasa-Nya, 
penundukan-Nya, dan kemudahan-Nya, maka tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb selain-Nya, dan begitu juga Allah menciptakan di atas bumi 
itu jalan-jalan yang menghubungkan antara suatu negeri dengan negeri yang 
lain, sehingga Allah memotong gunung untuk mengadakan di antara kedua 
negeri itu jalan tembus dan terowongan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

WY g W Gba Ga iss p “Dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan- 

jalan yang luas,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anbiyaa': 31). 


Firman Allah 3£, $ 56, $ “Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (petun- 
juk),” maksudnya petunjuk-petunjuk, berupa gunung-gunung yang besar, bukit- 
bukit yang kecil dan sejenisnya, yang orang-orang musafir dapat mengetahui 
o daratan dan lautan jika mereka tersesat di jalan. Dan firman Allah, 

og 3 — Lp sẹ “Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 
ne ' maksudnya dalam kegelapan malam, seperti yang di ucapkan Ibnu 
“Abbas. Kemudian Allah Ta'ala mengingatkan atas kebesaran-Nya dan bahwa- 
sanya ibadah itu tidak layak kecuali kepada-Nya, bukan untuk yang lain-Nya, 
berupa berhala-berhala yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan 
berhala-berhala itu diciptakan. Maka dari itu Allah berfirman: 
bo SE BY LS Alba yi 9 “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu 
sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa) maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran.” Kemudian Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya 
atas banyaknya nikmat dan kebaikan yang d diberikan kepada mereka. Maka 
Allah berfirman, $ ——, E A BY AI K5 AS ol, $ “Dan jika kamu 
menghitung-hitung nikmat Allah niscaya kamu tidak dapat menentukan jumlah- 
nya, sesungguhnya Allah benar-benar Mahapengampun lagi Mahapenyayang,” 
maksudnya nikmat-nikmat itu melimpah bagimu semua, dan seandainya Dia 
memintamu untuk bersyukur atas semua nikmat-Nya, niscaya kamu semua 
tidak mampu melaksanakannya kalaupun Dia memerintahkan untuk itu, 
kalian pun lemah dan meninggalkan untuk melaksanakannya dan seandainya 
Dia menyiksamu niscaya Dia akan menyiksamu, dan Dia tidak berbuat zhalim 
terhadapmu, akan tetapi Dia itu Mahapengampun lagi Mahapenyayang, meng- 
ampuni dosa yang banyak dan memberi pahala amal yang sedikit. Ibnu Jarir 
berkata: “Sesungguhnya Allah benar-benar Mahapengampun ketika kamu 
kurang mensyukuri sebagian nikmat-nikmat-Nya, akan tetapi jika kamu ber- 
taubat, kembali mentaati-Nya dan mengikuti keridhaan-Nya , niscaya Dia 
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Mahapenyayang terhadapmu, tidak menyiksamu, setelah kamu kembali dan 
bertaubat.” 


s 1 $ 2r Ga, AA, 2 ar 
Hp ea OP NI D naaa 


12A sS A aa aa 





PN IA SA 2r 
WW) Sor Sl Ta aan 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
labirkan. (OS. 16:19) Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (OS. 16:20) (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan 
berbala-berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan. (OS. 16:21) 


Allah $% memberi khabar bahwa sesungguhnya Dia mengetahui hati 
dan rahasıa- rahasia, sebagaimana Dia mengetahui sesuatu yang zhahir. Dan 
Dia akan membalas setiap orang dengan amal perbuatannya, pada hari Kiamat, 
jika amal itu baik maka balasannya baik, dan jika amal itu buruk maka balasan- 
nya buruk pula. Kemudian Allah memberi khabar bahwa berhala-berhala 
yang mereka sembah selain Allah itu tidak dapat menciptakan suatu apa pun, 
dan bahkan berhala-berhala itu diciptakan, seperti apa yang di katakan Nabi 
Ibrahim al-Khalil: & a P M4 OF Oa $ “Apakah kamu 
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang men- 
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu.” (OS. Ash-Shaaffaat: 95-96). 


Firman Allah 4, 4 TH” 2 Aga $ (Berhala-berhala) itu benda mati 
tidak hidup,” maksudnya berhala-berhala itu benda mati yang tidak ada ruh 
di dalamnya, maka ia tidak mendengar, tidak melihat dan tidak berakal. 
boy oL osia, $ “Dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah 
penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan,” maksudnya berhala-berhala 
itu tidak mengetahui kapan adanya Kiamat, dan bagaimana harus berharap, 
kemanfaatan, pahala, atau balasan kepada berhala-berhala ini, akan tetapi 
semua itu dapat diharapkan dari Rabb yang mengetahui segala sesuatu dan 
yang menciptakan segala sesuatu yang ada. 
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Ilah kamu adalah Ilah Yang Mahaesa. Maka orang-orang yang tidak beriman 
kepada hari akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan 
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. (OS. 16:22) Tidak di- 
ragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong. (OS. 16:23) 


Allah memberi khabar bahwasannya tidak ada Ilah kecuali Dia yang 
Mahaesa, Mahasatu, Mahatunggal dan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dan Allah memberi khabar bahwasanya hati orang-orang kafir meng- 
ingkari hal itu, sebagaimana Allah memberi khabar tentang mereka, bahwa 
mereka itu heran kalau Ilah itu hanya satu: $ 2 2 Aa ol Sel, Gl ag IN Sal d 
“Mengapa Dia menjadikan ilah-ilah itu Ilah yang satu saja? Sesungguhnya i ini 
benar-benar sesuatu yang nan Tenganan (OS. Shaad: 5). 


Firman Allah BE, $ o, EÀ ny ,$ “Sedangkan mereka sendiri adalah 
orang-orang yang sombong,” maksudnya dari beribadah kepada Allah serta 
ingkarnya hati mereka untuk mentauhidkan Allah, maka dari itu Allah ber- 
firman, & « AN > “Tidak diragukan lagi,” maksudnya dengan benar. 

E oU, Ogi hlas Zi Í $ “Bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan,” maksudnya Allah akan 
membalas mereka atas itu semua, dengan balasan yang sempurna. 
SAN 5 $ “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong.” 
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Dan apabila dikatakan terbadap mereka, "Apakah yang telah diturunkan 
Rabbmu?" Mereka menjawab: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu.” 
(OS. 16:24) (Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenub-penuhnya pada hari Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa 
mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 
(OS. 16:25) 


Allah Ta'ala berfirman, jika dikatakan kepada mereka-mereka para 
pendusta, $ | pE a LIA BG $ “Apakah yang telah diturunkan Rabbmu, mereka 
menjawab,” seraya berpaling dari jawaban. & oy VII bef $ “Dongeng-dongeng 
orang-orang terdahulu,” maksudnya Allah tidak menurunkan sesuatu, sesung- 
guhnya apa yang dibacakan kepada kami hanyalah dongeng-dongeng orang- 
orang terdahulu, maksudnya diambil dari kitab-kitab orangorang terdahulu. 
Allah Ta'ala berfirman, 4 1, SG ala 1 & WES Il abal 36, $ “Dan 
mereka berkata: Dongengan- Ws orang-orang dahulu, di mintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang.” 
(OS. Al-Furgaan: 5). Maksudnya, mereka mendustakan Rasul, dan mereka 
berkata dengan perkataan yang saling bertentangan dan berbeda, dan kesemua- 
nya itu adalah bathil. Karena sesungguhnya setiap orang yang keluar dari 
kebenaran, apa pun perkataannya, dia dianggap salah. Dan mereka berkata, 
“(Muhammad) itu tukang sihir, ahli sya'ir, dukun dan orang gila.” Perkataan 
mereka itu bermuara kepada apa yang telah direka-reka oleh guru mereka 
satu-satunya yang bernama al-Walid Ibnul Mughirah al-Makhzumi, ketika: 


o) Ji Po n BP us ya BS pa 55, S 


A NI Tia 


“Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang di tetapkannya) maka celaka- 

lah dia! Bagaimankah dia menetapkan? Kemudian celakalah dia! Bagaimanakah 
dia menetapkan? Kemudian dia memikirkan, sesudah dia bermasam muka dan 
mengerut. Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, 
lalu dia berkata (al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang terdahulu). ” (QS. Al-Muddatstsir: 18-24). Maksudnya, disalin dan 
di ceritakan. Kemudian mereka berpencar dengan membawa ucapannya dan 
pendapatnya. Mudah-mudahan Allah membuat mereka menjadi jelek. 


Allah Ta'ala berfirman: 
Ge Hi Jua) Ta ja uas Ta as Sa Ka “Ucapan mereka 
menyebabkan mereka memikul dosa- dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 
hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun, (bahwa mereka di sesatkan),” maksudnya, Kami benar- 
benar mentakdirkan mereka untuk berkata seperti itu, agar mereka menanggung 
dosa-dosa mereka sendiri dan dosa-dosa orang-orang yang mengikuti dan 
setuju kepada mereka, maksudnya kesalahan-kesalahan mereka menimpa 
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mereka sendiri. Begitu juga kesalahan penipuan mereka terhadap orang lain, 
dan keikutsertaan orang itu kepada mereka. Sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam hadits: 
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“Barangsiapa mengajak kebaikan, dia mendapatkan pahala seperti pahala- 
pahalanya orang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, 
dan barangsiapa mengajak kesesatan dia mendapatkan dosa, seperti dosa-dosa- 

. nya orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikit 
pun.” 


Allah Ta'ala berfirman: O 
E E a al » YEN E LS, $ “Dan sesungguh- 
nya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang 
lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan di 


tanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan.” (QS. Al- 
‘Ankabuut: 13). 


Demikian pula al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dalam ayat. 
Dan Mujahid berkata: “Mereka memikul beban-beban dosa mereka, dan dosa- 
dosa orang yang mentaati mereka, dan hal itu tidak meringankan siksa ter- 
hadap orang yang mentaati mereka.” 


In Ta Ta, TP AD AD AD AD AD OP MP AI A 


? HR. Abu Dawud (4609), Ibnu Majah (206) dan Imam Ahmad. 
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Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, 
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu 
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab 
itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari. (QS. 16:26) 
Kemudian Allah menghinakan mereka di bari Kiamat, dan berfirman: 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (para Nabi dan orang-orang mukmin)." Berkatalah orang- 
orang yang telah diberi ilmu: "Sesungguhnya kehinaan dan adzab hari ini 
ditimpakan atas orang-orang yang kafir.” (OS. 16:27) 


Al-'Aufi berkata, dari Ibnu “Abbas dalam firman Allah: 

Ka oa “dl K d “Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar,” dialah Namrudz yang membangun bangunan tinggi yang 
menjulang ke langit, yang Allah Ta'ala berfirman, 4 1415), Aa 3 a 
“Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya,” dan ulama- 
ulama lain berkata, “Ini adalah sebagian dari perumpamaan untuk merusak 
apa yang di perbuat oleh mereka-mereka yang kafir kepada Allah, dan mem- 
buat sekutu dalam beribadah kepada-Nya sebagaimana Nabi Nuh $£ berkata, 
CS Ka, 9 “Dan melakukan tipu daya yang sangat besar,” (9S. Nuh: 22). 

Maksudnya, menipu dalam penyesatan manusia dengan segala tipu daya dan 
membelokkan mereka ke dalam kemusyrikan, dengan segala cara, seperti apa 
yang diucapkan oleh pengikut- -pengikut mereka kepada mereka, pada hari 
Kiamat, LV! $ IJ. s WS I > “Tidak, sebenarnya tipu daya(mu) di waktu 
malam dan siang (yang menghalangi PU ” (QS. Saba’: 33), dan ayat seterusnya. 


Firman Allah $£, $ ae 1: a 2 <o> “Maka Allah menghancur- 
kan rumah-rumah mereka dari pondasinya,” maksudnya mencabut dari pang- 
kalnya dan membatalkan amal mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
Sa GG SA As D “Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah 
memadamkannya, ” (QS. Al-Maa-idah: 64 ). Dan Allah berfirman di sini: 
LAN Sa Ap MAA AT,» BP HE pala Gs sea GA an Si Aa 

Kl MA 
. “Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu atap 
| Irumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas dan datanglah adzab itu kepada 
— mereka dari tempat yang tidak mereka sadari kemudian Allah menghinakan di 
— hari Kiamat,” maksudnya, Allah memperlihatkan kebobrokan mereka dan 
apa yang mereka sembunyikan di hati mereka, maka Allah jadikan itu nampak 
nyata. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, $ TAI J5 “£ 9 Pada hari dinam- 
pakkannya segala rahasia,” (OS. Ath-Thaarig: 9). Maksudnya, menjadi jelas 
dan terbuka semua rahasia, sebagaimana di sebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari Ibnu “Umar berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Pada hari Kiamat akan di dirikan bendera untuk setiap pembangkang pada 
pinggangnya, dengan yang setimpal dengan penyelewangannya, lalu dikatakan 
ini penyelewengan Fulan bin Fulan.” 


Demikianlah, akan nampak jelas kepada manusia apa yang mereka 
sembunyikan yang berupa tipudaya, dan Allah # menghinakan mereka di 
hadapan para makhluk. Dan Allah Tabaraka wa Ta'ala berkata kepada mereka 
dengan nada mencela dan mengecam mereka, $ : “30 Pa SS ws bp A 
“Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu me- 
musuhi mereka (para Nabi dan orang-orang mukmin).” Kamu berperang dan 
berbuat garang di jalan sekutu-sekutu : itu padahal, mana pertolongan mereka 
dan penyelamatan mereka di sini? $ 0-25 , Sisa Pi Ad “Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri,” (OS. Asy-Syw'araa': 93). Maka, 
ketika bukti telah di hadapkan kepada mereka, dalil telah tegak, dan keputusan 
telah nyata, mereka diam dan tidak punya alasan lagi, ketika tidak ada tempat 
melarikan diri, $ Ia AAN JEP “Berkatalah orang-orang yang telah di beri 
ilmu,” mereka adalah para pemimpin dunia dan akhirat, dan orang-orang yang 
mengerti tentang kebenaran di dunia dan akhirat, maka mereka berkata pada 
hari itu, $ 23 Ie sad aga sal old “Sesungguhngya kehinaan dan adzab 
hari ini ditimpakan atas orang-orang kafir,” maksudnya, cela dan siksa pada 
hari ini menyelimuti orang-orang yang kafir kepada Allah dan orang-orang 
yang menyekutukan-Nya dengan sekutu yang tidak dapat memberi bahaya 
dan tidak pula memberi manfaat. 


It Anita: Ah SAN Ppap Ti 
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(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para Malaikat dalam keadaan 
berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri 
(sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak mengerjakan suatu kejahatan 
pun.” (Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan." (QS. 16:28) Maka masukilah pintu-pintu 
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meraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat 
erang-orang yang menyombongkan diri itu. (OS. 16:29) 


Allah # memberi khabar tentang keadaan orang-orang musyrik yang 
menganiaya diri mereka sendiri, ketika mereka kedatangan Malaikat untuk 
mencabut ruh-ruh mereka yang jahat, $ IL | "3G 9 “Mereka menyerah diri 
kambil berkata),” maksudnya, mereka menampakkan bahwa mereka mendengar, 
taat, tunduk sambil berkata, $ : m A J= SU $ “Kami sekali-kali tidak me- 
ngerjakan sesuatu kejahatan pun, ” seperti apa yang mereka katakan pada hari 
Kiamat, $ 5S jim Pe , òl $ “Demi Allah Rabb kami, tiadalah kami mem- 
persekutukan Allah.” (OS. Al-An'aam: 23). 


Allah #£ berfirman seraya menolak perkataan 1 mereka itu: 
4- a SA a iea AG Iu D aa a 
“Ada, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang telah kamu kerjakan, maka 
masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di dalamnya maka amat 
buruklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu,” maksudnya, 
alangkah buruknya perkataan, kedudukan dan tempat, dari rumah yang hina 
untuk orang-orang yang menyombongkan diri dari ayat-ayat Allah, dan dari 
mengikuti para utusan-Nya. Dan mereka itu masuk neraka Jahannam sejak 
hari kematian mereka dengan ruh-ruh mereka, dan jasad-jasad mereka men- 
dapatkannya di dalam kubur mereka, panasnya Jahannam dan getirnya. 
Kemudian pada hari Kiamat, ruh-ruh mereka menyatu dengan jasad-jasad 
mereka dan kekal abadi di neraka Jahannam. 
kap Ha DANA le NN $ “Mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzab-Nya. ” 
(QS. Faathir: 36). | 
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AAA 2S ON, 16. SURATANNAHL uri 


Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa:" Apakah yang telah 
diturunkan oleh Rabbmu." Mereka menjawab: "(Allah telah menurunkan) 
kebaikan.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pem- 
balasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik 
dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, (OS. 16:30) (yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka ke- 
hendaki. Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bertakwa, (OS. 16:31) (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun 
'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kamu kerjakan.” (OS. 16:32) 


Ini adalah khabar tentang orang-orang yang beruntung, kebalikan dari 
apa yang telah Allah khabarkan sebelumnya, yaitu tentang Orang orang yang 
celaka, yang apabila di katakan kepada mereka,  » &, Isl 5L4 9 “Apakah 
yang diturunkan oleh Rabbmu?” mereka menjawab seraya berpaling dari jawa- 
ban, Rabb tidak menurunkan apa-apa, sesungguhnya (al-Our'an) ini adalah 
dongengan-dongengan orang-orang terdahulu. Sedangkan orang-orang yang 
beruntung (orang-orang yang bertakwa) menjawab: “Baik,” maksudnya, Allah 
menurunkan kebaikan, yaitu rahmat dan barakah untuk orang yang mengikuti- 
Nya dan beriman kepada-Nya. Kemudian Allah memberi khabar tentang apa 
yang dijanjikan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya, di dalam apa yang telah 
Allah turunkan kepada para Rasul-Nya, maka Allah berfirman: 

LYI G CN oh à |p) il D “Orang: orang yang berbuat baik di dunia ini 
mendapat pembalasan yang baik,” dan ayat seterusnya. Sebagaimana firman 


Allah Ta'ala: 
a Sui SE Sa SA SL IA 
Ga 
“Barangsiapa yang mengamalkan amal shalih baik laki-laki maupun perempuan 
(sedang) dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan ke- 
padanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, ” 
(QS. An-Nahl: 97). Maksudnya, dari kebaikan amalnya di dunia, Allah 3% 
memberikan kepadanya kebaikan di dunia dan akhirat. Kemudian Allah 
memberi khabar bahwa sesungguhnya negeri akhirat lebih baik, maksudnya 
dari kehidupan di dunia dan pembalasan di dalamnya lebih sempurna daripada 
pembalasan di dunia. Kemudian Allah memberi kriteria negeri akhirat, maka 
Allah berfirman, $ s1 J5 3d 39 “Dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang- 
orang yang bertakwa,” dan firman-Nya, $ oas oÉ $ “Yaitu surga ‘Adn, ” kalimat 
ini adalah badal dari kalimat “Darul muttaqin” (tempat bagi orang-orang yang 
bertakwa), maksudnya di akhirat mereka mendapatkan surga ‘Adn, yaitu 
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tempat yang mereka masuk ke dalamnya, $ ME GA Ia EP “Mengalir di 
bawahnya sungai-sungai,’ ' maksudnya di antara pohon-pohonnya dan istana- 
istananya. $ U, susu lgs sd P “Di dalam surga itu mereka mendapat segala apa 
yang mereka kehendaki,” £ SES Ai sj DISS $ Demikianlah Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bertakwa,” maksudnya begitulah Allah mem- 
balas setiap orang yang beriman dan bertakwa kepada-Nya dan berbuat baik 
atas perbuatannya. Kemudian Allah Ta'ala memberi khabar tentang keadaan 
mereka di saat mereka menghadapi kematian, bahwa sesungguhnya mereka 
itu dalam keadaan thayyib, maksudnya mereka bebas dari kemusyrikan, ke- 
kotoran dan dari setiap kejahatan, dan bahwasanya para Malaikat memberi 
salam dan khabar gembira kepada mereka dengan surga. Dan telah kami sebut- 
kan hadits-hadits yang menerangkan tentang di cabutnya ruh orang mukmin 
dan ruh orang kafir di dalam firman Allah Ta'ala: 

GAN IA, Spa Al D 9 Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh.” (OS. Ibrahim: 27). 
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Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para 
Malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Rabbmu. Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. Dan Allah 
tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
diri mereka sendiri." (QS. 16:33) Maka mereka ditimpa oleh (akibat) ke- 
jabatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang selalu mereka 
perolok-olokkan. (OS. 16:34) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberi ancaman terhadap orang-orang 
musyrik atas bertahannya mereka dalam kebathilan, dan terperdayanya mereka 
dengan dunia, tidak ada yang ditunggu-tunggu oleh mereka, kecuali Malaikat 
yang mendatangi mereka untuk mencabut ruh mereka. Qatadah berkata, 
aa it 1 9 “Atau datangnya perintah Rabbmu,” maksudnya hari Kiamat 
dan apa yang mereka saksikan dari yang sangat menakutkan, dan firman Allah, 
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$ 3 sa Sail Jas SIS P “Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang (kafir) 
sebelum mereka,” maksudnya demikian pula pendahulu-pendahulu, teman- 
teman dan kawan-kawan mereka yang berkepanjangan dalam kemusyrikan, 
sehingga mereka mencicipi siksa Allah dan menepati adzab dan hukuman, 
Ka 4b, $ “Dan Allah tidak menganiaya mereka,” karena sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah memberi alasan dan mendirikan dalil-dalil kepada mereka 
dengan mengutus para Rasul dan menurunkan Kitab-Nya. 

g o pdh; HAN AS KÑ; d “Akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri 
mereka sendiri,” maksudnya dengan menentang para Rasul dan mendustakan 
apa yang dibawa para Rasul itu. Maka dari itu mereka ditimpa siksa Allah 
atas kejahatan mereka sendiri, $ HH Ta: “Dan mereka diliputi,” maksudnya 
siksa yang sangat pedih meliputi mereka, $ ojs j 4 SL $ “Adzab yang 
selalu mereka olok-olokkan,” maksudnya mereka mengejek para Rasul bila para 
Rasul itu mengancam mereka dengan siksa Allah. 
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Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun 
bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa 
(izin)Nya.” Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka: maka 
tidak ada kewajiban atas para Rasul, selain dari menyampaikan (amanat 
Allah) dengan terang. (OS. 16:35) Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
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Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 
telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (para 
Rasul). (OS. 16:36) Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang 
yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
(OS. 16:37) 


Allah Ta'ala memberi khabar tentang terperdayanya orang-orang 
musyrik dengan apa yang mereka berada dalam kemusyrikan dan alasan- 
alasan kemusyrikan itu, mereka pun berdalil , dengan takdir, mereka berkata, 
KAA op on KA UN CA LA os Sp oa EU AN SP Jika Allah 
menghendaki niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia 
baik kami maupun bapak-bapak kami dan tidak pula kami mengharamkan 
sesuatu tanpa (izin) Nya.” Maksudnya bahaa-ir, sawaa-ib, washaa-il” dan lain 
sebagainya yang mereka ada-adakan dan direka-reka oleh diri mereka sendiri 
yang Allah tidak menurunkan keterangan lain, dan tidak mengajarkannya. 
Adapun ucapan mereka bahwa seandainya Allah Ta'ala benci terhadap apa 
yang kami kerjakan, tentunya Allah telah mengingkarinya dengan menurun- 
kan siksa-Nya, dan mengapa Allah menguasakan hal tersebut kepada kami? 


Allah Ta’ ala berfirman untuk menolak atas tuduhan mereka: 

Ka 2S VI HI Je jas 9 “Maka tidak ada kewajiban atas para Rasul, selain 
dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang,” maksudnya, permasalahan 
bukanlah seperti yang kalian duga, sesungguhnya Allah bukan hanya meng- 

ingkari perbuatan kalian, akan tetapi Allah benar-benar mengingkari dan 
melarang perbuatan itu. Dan Allah mengutus pada tiap-tiap umat, maksudnya 
pada setiap generasi dan golongan manusia seorang Rasul dan masing-masing 
Rasul itu mengajak beribadah kepada Allah dan melarang beribadah kepada 
selain-Nya, maka Allah Ta'ala tidak henti-henti mengutus para Rasul-Nya 
kepada manusia dengan tujuan yang sama, semenjak terjadi kemusyrikan pada 
anak Adam di zaman Nabi Nuh $$. Maka jadilah beliau Rasul pertama yang 
Allah mengutusnya untuk penduduk bumi, hingga Allah mengakhiri mereka 
dengan Muhammad & yang dakwahnya tersusun untuk manusia dan jin di 
Timur dan di Barat, dan mereka semua seperti apa yang Allah Ta'ala firman- 


* Bahaa-ir adalah jama' dari kalimat bahiirah, yaitu unta betina yang telah beranak lima kali 
dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh 
ditunggangi lagi dan tidak boleh diambil air susunya. Dan sawaa-ib adalah jamak dari kalimat 
saa-ibah, yaitu unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran sesuatu nadzar. Sedang- 
kan washaa-il adalah jama' dari kalimat washiilah, yaitu seekor domba betina melahirkan 
anak kembar yang terdiri dari jantan dan betina, maka yang jantan ini disebut washiilah 
tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala. 
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kan, $ oat UI Yi YAI 2 £ AI J na oa AGS ya KEIT $ “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Aku maka sembah- 
lah olehmu sekalian akan Aku.” (9S. Al-Anbiyaa': 25). 


, Pan Allah Ta'ala berfirman dalam ayat yang mulia ini: 

$ Al peng Ia Ya Et js HI, 9 “Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus seorang Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan) sembahlah 
Allah (saja) dan jauhilah thaghut itu,” maka bagaimana mungkin setelah itu 
Allah membiarkan salah seorang dari orang-orang musyrik untuk berkata, 

GS OP ya NCC MW Ca 9 Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak 
akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia.” Maka kehendak Allah Ta'ala 
yang bersifat syar'iyyah, yang mereka gunakan untuk alasan adalah manfiy 
(tidak ada), karena Allah telah melarang mereka dari itu semua melalui lisan 
para Rasul-Nya. Adapun kehendak-Nya yang bersifat kauniyyah yaitu pe- 
nguasaan semua itu terhadap mereka secara takdir, bukanlah merupakan dalil 
untuk mereka, karena Allah Ta'ala menciptakan neraka dan penghuninya 
yang berupa syaitan dan orang-orang kafir, sedangkan Dia tidak ridha ke- 
kufuran terhadap hamba-Nya. Dan Allah dalam hal itu memiliki hujjah (dalil) 
yang sangat mengena, dan hikmah yang sangat pasti. Kemudian sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah memberi khabar, bahwa Dia benar-benar mengingkari 
mereka dengan menurunkan siksa di dunia setelah para Rasul itu memberi 
peringatan. Maka dari itu Allah berfirman: 


LIS OS Si aha A ing AN SARA bai D 

GI 
“Maka di antara umat itu ada orang-orang yang di beri petunjuk oleh Allah dan. 
ada pula di antaranya orang-rang yang telah pasti kesesatan baginya, maka ber- 
jalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang mendustakan (para Rasul),” maksudnya tanyakanlah olehmu bagai- 
mana kesudahan orang-orang D menentang para Rasul dan mendustakan 
kebenaran. Bagaimana, $ Wl <, Asu seb À o $ “Allah telah menimpakan 


kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) 
seperti itu.” (QS. Muhammad: 10). 


Maka Allah berfirman, 4 S o5 $ 3 ea “ad a ai, d “Dan 
sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul- 
nya) maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku.” (9S. Al-Mulk: 18). 


Kemudian Allah Ta'ala memberi khabar kepada Rasul-Nya &£ bahwa 
harapannya agar mereka mendapat petunjuk, tidak ada manfaatnya bagi me- 
reka, jika Allah benar-benar berkehendak untuk menyesatkan mereka. Dan 
Allah telah berfirman dalam ayat yang mulia ini: 

GS NM OB a Ie å old Jika kamu sangat mengharapkan agar 
mereka dapat petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada 
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orang-orang yang di sesatkan- Nya,” sebagaimana firman Allah: 

$ open a d aa P Pa Wal P A $ “Barangsiapa yang Allah sesatkan 
maka baginya tak ada orang yang (dapat) memberi petunjuk, dan Allah membiar- 
kan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. (QS. Al-A'raaf: 186). 


Dan firman Allah, 4 & o% ẹ “Maka sesungguhnya Allah,” maksudnya, 
kehendak-Nya dan perintah-Nya, bahwa sesuatu yang Dia kehendaki pasti 
ada. Dan sesuatu yang Dia tidak kehendaki pasti tidak ada. Maka dari itu Allah 
berfirman, $ Ja A SN > “Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya,” maksudnya, orang yang Dia sesatkan, lalu siapakah yang 
dapat memberi petunjuk setelah Allah? Maksudnya, tak seorang pun. 

& Ë a KA sẹ “Dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong,” maksud- 
nya, menyelamatkan mereka dari siksa-Nya dan ikatan-Nya. 
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Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh- 
sungguh: "Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” (Tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu 
janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada me- 
ngetahui, (OS. 16:38) agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang kafir itu mengetahui bahwa- 
sanya mereka adalah orang-orang yang berdusta. (OS. 16:39) Sesungguhnya 
perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami 
hanya mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)", maka jadilah ia. (OS. 16:40) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberi khabar tentang orang-orang 
musyrik, bahwa sesungguhnya mereka telah bersumpah dengan nama Allah 
dengan sebenar-benarnya sumpah. Maksudnya bersungguh-sungguh dalam 
sumpah, bahwa sesungguhnya Allah tidak membangkitkan orang-orang yang 
telah mati, maksudnya mereka menjauhkan keyakinan itu dan mendustakan 
para Rasul, ketika para Rasul itu memberi khabar kepada mereka dengan hal 
itu dan mereka bersumpah untuk melanggarnya, maka Allah berfirman seraya 
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menyangkal dan menolak mereka, $ 4 $ “Tidak demikian,” maksudnya, 
bahkan akan ada, $ 5 «Is 11, $ “Sebagai suatu janji (pasti Allah akan mem- 
bangkitkannya) yang benar dari Allah," ' maksudnya pasti ada. 

KOS AI ST LSI, $ “Akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui,” 
maksudnya karena kebodohan mereka, mereka menetang para Rasul, dan 
mereka berada dalam kekafiran. Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan hikmah- 
Nya pada hari dikembalikannya semua makhluk, dan hari bangkitnya jasad- 
jasad, yaitu hari Kiamat. Maka Allah £ berfirman, $ = La “Agar Allah 
menjelaskan kepada mereka,” maksudnya kepada manusia, $ sè o aes cal d 
“Apa yang mereka perselisihkan itu, Boa darı setiap sesuatu. 

$ aa zili SA ls a Sand “Supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat, dan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan, dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga).” (OS. An-Najm: 31). 


g PUS 4 ae” Gaal I, $ “Dan agar orang-orang kafir itu 
mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orang yang berdusta,” maksudnya 
dalam sumpah mereka, bahwasanya Allah tidak membangkitkan orang yang 
telah mati, maka dari itu mereka akan digiring pada hari Kiamat ke neraka 
Jahannam, Malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka: 


EO a 
“(Dikatakan kepada mereka): Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendusta- 
kannya.' Maka apakah ini sihir ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya): maka baik kamu bersabar atau tidak, 


sama saja bagimu, kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” 
(OS. Ath-Thuur: 14-16). 
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Kemudian Allah Ta'ala memberi khabar tentang kekuasaan-Nya atas 
apa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang 
mampu melemahkan-Nya baik di bumi maupun di langit, akan tetapi perintah- 
Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia berfirman, $ ù a S $ “Jadilah! 
Maka jadilah sesuatu itu,” dan kebangkitan manusia kelak apabila Allah meng- 
hendaki keadaan seperti itu, maka Dia memerintahkan dalam satu kali perintah, 
terjadilah sesuatu yang Dia kehendaki, 4 5 n e ala sd Al 9 

“Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya: Kun (jadilah) Maka jadilah ia.” Maksudnya, 
Allah Ta'ala tidak membutuhkan pengukuhan terhadap apa yang Dia perintah- 
kan, karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak ada yang mampu melarang dan 
tidak ada yang mampu menentang, karena Dia yang Mahaesa, Mahaperkasa 
dan Mahaagung, yang kerajaan-Nya, kekuasaan-Nya, dan wibawa-Nya me- 
ngalahkan segala sesuatu. Maka tidak ada Ilah selain Dia, dan tidak ada Rabb 
selain-Nya. Dan berkata Ibnu Abi Hatim bahwa al-Hasan Ibnu Muhammad 
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Ibnu ash-Shabah menyebutkan, Hajjaj; mengisahkan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata, ‘Atha’ memberi khabar kepadaku bahwa sesungguhnya dia men- 
dengar Abu Hurairah &, berkata, “Allah Ta'ala berfirman: “Anak Adam 
mencacimaki Aku dan itu tidak layak baginya, dan anak Adam mendustai 
Aku dan itu tidak layak baginya, adapun dustanya terhadap-Ku, maka Allah 
berfirman, $ o p~ c% NN He Ig DU Aa, $ “Mereka bersumpah dengan 
nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: “Allah tidak akan mem- 
bangkitkan orang yang mati.” Abu Hurairah berkata: “Aku (Allah) berfirman, 
BY AN NU, Un ala ine, UP {T idak demikian), bahkan (pasti Allah 
akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui,” Adapun cacimakinya terhadap-Ku, 
maka Allah berfirman: $ £W e3 3 3 9 “Bahwasanya Allah salah satu dari 
yang tiga,” (QS. Al-Maa- idah: 73). Dan aku katakan; 

gia A y J, W ad anal ai Af i A 5 $ “Katakanlah: Dialah 
Allah yang Mahaesa, Allah adalah Rabb yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia.” (OS. Al-Ikhlas: 1-4). 


Demikianlah Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits secara mauguf, 
dan hadits itu diriwayatkan dalam ash-Shahihain secara marfu' dengan lafazh 
yang berbeda. 
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Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 
Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui, (QS. 16:41) (yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada 
Rabb saja mereka bertawakkal. (OS. 16:42) 


Allah memberi kabar tentang balasan-Nya yang diperuntukkan bagi 
orang-orang yang hijrah di jalan-Nya untuk mencari keridhaan-Nya, yaitu 
orang-orang yang meninggalkan rumah, saudara dan teman dekat, demi meng- 
harapkan pahala Allah dan ganjaran-Nya. Dimungkinkan pula bahwa sebab 
turunnya ayat adalah berkenaan dengan orang-orang yang hijrah ke Habasyah, 
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yaitu orang-orang yang disakiti secara kejam oleh kaumnya di Makkah, se- 
hingga mereka keluar dari tengah-tengah mereka menuju negeri Habasyah, 
agar mereka dapat melaksanakan ibadah kepada Rabbnya, dan di antara tokoh 
mereka adalah “Utsman bin “Affan yang disertai isterinya Rugayyah binti 
Rasulullah #8 dan Ja'far bin Abi Thalib, anak paman Rasulullah dan Abu 
Salamah bin “Abdil Aswad, mereka dalam satu kelompok yang berjumlah 
sekitar delapan puluh orang laki-laki dan perempuan yang mereka semua 
adalah orang-orang jujur. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka dan Allah 
membuat mereka ridha, dan Allah telah melaksanakan hal itu, Allah Ta'ala 
menjanjikan untuk mereka balasan yang baik di dunia dan di akhirat, maka 
Allah berfirman, $ s CM 3 HIS? Pasti Kami akan memberi tempat yang 
bagus kepada mereka di dunia.” Ibnu “Abbas, asy-Sya'bi dan Qatadah berkata: 
“Yaitu Madinah,” dan Mujahid berkata: “Berupa rizki yang baik,” dan kedua 
pendapat ini tidak saling bertentangan, karena sesungguhnya mereka me- 
ninggalkan rumah dan harta, kemudian Allah mengganti mereka dengan yang 
lebih baik di dunia, karena sesungguhnya orang yang meninggalkan sesuatu 
demi Allah, Allah menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik dari sesuatu 
itu untuknya. Dan itu semua telah terjadi, karena sesungguhnya Allah telah 
menempatkan mereka di berbagai negeri, dan Allah jadikan mereka menguasai 
penduduknya, dan jadilah mereka pemimpin-pemimpin dan hakim-hakim. 
Masing-masing dari mereka adalah pemimpin untuk orang-orang yang ber- 
takwa. Dan Allah memberi khabar bahwa pahala yang Dia berikan untuk 
orang-orang Muhajirin di negeri akhirat adalah lebih besar dari pada yang Dia 
berikan kepada mereka di dunia, maka Allah berfirman, $ ee EN 
“Dan sesunguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar,” maksudnya daripada 
sesuatu yang Kami berikan kepada mereka di dunia, $ ù pel% | JS PP “Kalau 
mereka mengetahui,” maksudnya, jika orang-orang yang tidak mau hijrah 
bersama mereka, mengetahui apa yang Allah simpan untuk orang-orang yang 
mentaati-Nya dan mengikuti Rasul-Nya. Maka dari itu berkata Husyaim, 
dan al-“Awwam dan seseorang yang bercerita kepadanya, sesunguhnya “Umar 
Ibnul Khaththab 4 bila memberi suatu pemberian kepada orang laki-laki dari 
kaum Muhajirin, beliau berkata: “Ambillah, mudah-mudahan Allah memberi 
barakah untukmu di dalamnya, inilah yang Allah janjikan untukmu di dunia, 
dan yang Allah simpan untukmu di akhirat lebih mulia.” Kemudian beliau 
membaca ayat ini, $ o pdx IPS Na a — AE “Pasti 
Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia, dan sesung- 
guhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui. ” Kemudian 
Allah mensifati mereka, Allah berfirman, $ ù sa A 4 Das Tg $ 

“(Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Rabb saja mereka bertawakkal.” 
Maksudnya, mereka bersabar atas siksaan darı kaumnya, sambil bertawakkal 
kepada Allah yang membuat akibat lebih baik di dunia dan akhirat. 
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mem- 
punyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (OS. 16:43) keterangan- 
keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu al- 
Our'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan, (OS. 16:44) 


Adh-Dhahhak berkara dari Ibnu “Abbas, bahwa ketika Allah mengutus 
Muhammad ££ sebagai seorang Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari 
mereka mengingkari dan berkata: “Allah akan lebih agung kalau Rasul-Nya 
tidak berupa manusia. Maka Allah menurunkan Ayat: 
aig if oh i Jo NE G3 MAS “Patutkah menjadi 
keheranan bagi manusia, bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di 
antara mereka: Berilah peringatan kepada manusia,” (OS. Yunus: 2), dan ayat 
seterusnya. Dan Allah $$ berfirman: 

g a o Si el o 4 NE VI BS up SE, $ “Dan Kami 
tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang laki-laki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pe- 
ngetahuan, jika kamu tidak mengetahui.” Maksudnya, bertanyalah kepada 
orang-orang Ahli Kitab terdahulu, apakah para Rasul yang di utus kepada 
mereka berupa manusia atau Malaikat? Jika para Rasul itu berupa Malaikat, 
berarti boleh kalian mengingkari dan jika dari manusia, maka janganlah kalian 
mengingkari kalau Muhammad & adalah seorang Rasul. Allah Ta'ala ber- 
firman, $ sa! ja 5 4 nm) FYI MS oh OLI, $ “Kami tidak mengutus 
sebelum kamu melainkan seorang laki-laki yang Kam beri wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri,” (OS. Yusuf: 109), mereka bukan penduduk langit 
seperti yang kalian katakan. Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan bahwa 
sesungguhnya Dia telah mengutus mereka, $ cULJL $ “Dengan keterangan: 

keterangan (mu'jizat),” maksudnya, dengan bukti-bukti dan dalil-dalil, $ :51 $ 
“Dan Azzubur,” maksudnya, kitab-kitab. Ini adalah pendapat Ibnu “Abbas, 

Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain. Adapun kalimat az-Zubur adalah jamak 
dari kalimat zabur, orang Arab berkata: “Zabartul Kitab idzaa katabtuhu (saya 
telah menyusun | kitab, apabila saya telah menulisnya),” dan Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 5 3 ajang s JS s > “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat 
tercatat dalam buku-buku catatan.” (9S. Al-@Gamar: 52). 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ a SAN 3 1$ “Dan Kami 
turunkan kepadamu adz-Dzikr,” maksudnya al- Qur’ an, $ 4) ISC MAP 
“Agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka,” maksudnya dari Rabb mereka, karena pengetahuanmu dengan 
arti apa yang telah Allah turunkan kepadamu, karena pemeliharaanmu ter- 
hadapnya, karena kamu mengikutinya, dan karena pengetahuan Kami bahwa 
sesungguhnya kamu adalah orang yang paling mulia di antara para makhluk 
dan pemimpin anak Adam. Maka dari itu engkau (ya, Muhammad!) harus 
merinci untuk mereka apa yang mujmal (gobal) dan menerangkan apa yang 
sulit untuk mereka. $ 5 SG es > “Dan supaya mereka memikirkan,” 
maksudnya, supaya mereka melihat diri mereka sendiri agar mendapat petun- 
juk dan beruntung dengan keselamatan di dunia dan akhirat. 
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Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu merasa 
aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, 
atau datangnya adzab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari, 
(OS. 16:45) atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam per- 
jalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak (adzab itu) (OS. 
16:46) atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur (sampai 
binasa). Maka sesungguhnya Rabbmu adalah Mahapengasih lagi Maha- 
penyayang. (OS. 16:47) 


Allah memberi khabar tentang kemurahan-Nya dan penangguhan- 
Nya terhadap orang-orang ahli maksiat yang melakukan dan mengajak kepada 
kejahatan, menipu daya manusia, serta membawa mereka dalam kejahatan 
itu. Padahal Allah mampu untuk meleyapkan mereka ke dalam bumi atau 
mendatangkan siksa di luar pengetahuan mereka, maksudnya sekiranya mereka 
tidak mengetahui datangnya s siksa itu kepada mereka. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, & 15 (& 6 PN Li Kama Ol KI 3 oa 2 ala $ “Apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan 


PAAP AP ATAF A LKS A3 AS AS AS AI Si “an “Ia “Ia “Io “Io “0 


66 


Tafsir Ibr 





PETI is. 16. SURAT AN NAHL aa 


bumi bersamamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu menggoncang?” (QS. Al- 


Mulk: 16). 


Juga firman Allah Ta'ala, $ nel a ing $ “Atau Allah menyiksa 
mereka di saat mereka dalam perjalanan,’ ' maksudnya, dalam perjalanan dan 
kesibukan mereka dalam mencari ma'isyah (penghidupan), dalam bepergian 
dan sejenisnya yang berupa kesibukan yang menyenangkan. 


Mujahid, adh-Dhahhak dan Qatadah berkata: $ Ca - $ di saat 
mereka dalam perjalanan “di waktu malam dan siang,” sebagaimana firman 


Allah Ta'ala: 
atria di SAN ON At SA EL ELU sh of CEE 
Ko, 


“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 
Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur? atau apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 


mereka di waktu dhuha/ siang ketika mereka sedang bermain?” (OS. Al-A raat: 
97-98). 


| Firman Allah 3, € lu jra Hua $ “Maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (adzab itu).” Maksudnya, mereka tidak dapat menolak kekuasaan 
Allah, walau dalam keadaan apapun mereka. Dan firman Allah: 

4 = i Aik IN “Atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur 
(sampai binasa),” maksudnya atau Allah mengadzab mereka di saat mereka 
dalam ketakutan dari siksa-Nya, karena sesungguhnya hal itu sangat mengena 
dan sangat keras. Karena kejadian sesuatu yang dikhawatirkan bila bersamaan 
dengan ketakutan adalah 1 sangat Tn Maka dari itu al-“Aufi berkata dari 
Ibnu “Abbas: $£ S5 KIS 18 “Atau Allah mengadzab mereka dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa),” Ibnu “Abbas berkata: “Jika Engkau meng- 
hendaki, siksalah dia setelah kematian temannya, dan disaat dia ketakutan 
dari kematian itu.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Aa e P Kg o% $ “Maka se- 
sungguhnya Rabbmu adalah Mahapengasih lagi Mahapenyayang,” maksudnya, 
Dia tidak menyegerakan siksa-Nya terhadapmu, sebagaimana disebutkan 


dalam ash-Shahihain: 
ji P3 aa i Sani ail AI Cya kasta SSI eii yio MT 


“Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas siksa yang dia dengar dari Allah, 
sesungguhnya mereka membuat anak bagi Allah, padahal Allah memberi 
nzki dan mensejahterakan mereka.” 
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Juga di sebutkan dalam ash-Shahihain: 
(EM ALT JB dd Ol) 


“Sesungguhnya Allah memberi penangguhan (adzab) kepada orang-orang 
zhalim sehingga jika Allah menyiksanya, Allah tidak akan melepaskannya.” 


Kemudian Rasulullah & membaca: 
E L a san o aA A Da i G if AS, $ “Dan begitulah adzab 
Rabbmu apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim, 
sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” (QS. Huud: 102). 


ae £ BAK, ý pg 


LN, r 2 Pa Ka 
Beradu Oak Kap 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah di- 
ciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri. (OS. 
16:48) Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 
dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para Malaikat, sedang 
mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri. (OS. 16:49) Mereka takut 
kepada Rabb mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 


diperintahkan (kepada mereka). (OS. 16:50) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang keagungan, kemuliaan, dan 
kebesaran-Nya yang segala sesuatu tunduk kepada-Nya, dan segala suatu ter- 
masuk makhluk secara keseluruhan harus taat, baik benda mati, binatang 
maupun yang mendapatkan beban syari'at dari kalangan manusia, jin, dan 
Malaikat. Dia memberitahukan bahwa segala yang memiliki Manan yang 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri atau pagi dan sore hari, maka sesungguh- 
nya dengan bayangannya itu ia dalam keadaan tunduk kepada Allah Ta ala 
(Sunnatullah). Mujahid mengatakan: “Jika matahari terbenam, maka segala 
sesuatu bersujud kepada Allah 4&.” 
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Firman-Nya, $ Uyb 15, $ “Sedang mereka berendah diri,” yakni dalam 
keadaan kecil. Mujahid juga mengatakan: “Sujudnya (tunduknya) segala se- 
suatu itu ialah bayangannya,” dan dia pun menyebutkan gunung-gunung. 
Dia mengatakan: “Sujudnya gunung-gunung itu adalah bayangannya. Allah 
menempatkan semuanya itu dalam posisi makhluk yang berakal jika kata 
sujud ı itu ditujukan kepada benda-benda, di mana Dia berfirman: 
bil un r Di Ss Sa U Ig W, $ “Dan kepada Allah sajalah bersujud 
segala apa yang kuda di langit dan semua makhluk yang melata di bumi.” 


Firman-Nya, 4 ù a 3, OAF $ “Dan (juga) para Malaikat, 
sedang mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri.” Maksudnya, para Malaikat 
itu bersujud kepada Allah. Artinya, mereka tidak merasa sombong untuk 
beribadah kepada-Nya. $ e o e opt $ “Mereka takut kepada Rabb 
mereka yang berkuasa atas mereka,” maksudnya, mereka bersujud dalam ke- 
adaan takut dan malu kepada Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia. 
Koge oaa, $ “Dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). ” 
Yakni, mereka benar-benar mentaati-Nya dan menjalankan semua perintah- 
Nya serta meninggalkan semua larangan-Nya. 
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Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua ilah; sesungguhnya 
Dialah Rabb Yang Mahaesa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut." 
(OS. 16:51) Dan kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di langit dan di 
bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. Maka mengapa 
kamu bertakwa kepada selain Allah (OS. 16:52) Dan apa saja nikmat yang 
ada padamu, maka dari Allahlah (datangnya), dan bila kamu ditimpa 
oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan. 
(OS. 16:53) Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan 
itu daripadamu, tiba-tiba sebahagian daripada kamu mempersekutukan 
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Rabbnya dengan (yang lain), (QS. 16:54) biarlah mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka; maka bersenang-senanglah 
kamu. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya). (QS. 16:55) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwasanya Dia adalah Rabb yang 
tiada Ilah melainkan hanya Dia semata, dan sesungguhnya tidak selayaknya 
ibadah itu dilakukan kecuali hanya untuk-Nya semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Sebab, Dia adalah Pemilik dari Pencipta segala sesuatu dan juga 
Pemeliharanya. $ ol; i—i 8, $ “Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama- 
lamanya.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, Maimun bin Mihran, as-Suddi, 
Qatadah, dan lain-lainnya mengatakan: “Yakni, untuk selama-lamanya.” Dari 
Ibnu “Abbas juga: “Yakni wajib.” Mujahid mengatakan: “Yakni, murni hanya 
karena-Nya. Artinya, ibadah itu hanya ditujukan kepada-Nya semata, dari 
semua makhluk yang ada di langit dan bumi.” Mengenai ungkapan Mujahid 
tersebut, maka ia termasuk dalam bab tuntutan, yakni, takutlah kalian untuk 
menyekutukan diri-Ku, dan tulus ikhlaskan ketaatan hanya untuk-Ku. Yang 
demikian itu seperti firman-Nya: $ 2 MAN Ip ASI, ngatlah, hanya ke- 
punyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik)" QS. Az-Zumar: 3). 


Kemudian Dia memberitahukan bahwa Dia adalah Pemilik manfaat 
dan mudharat. Dan bahwasanya segala macam rizki, kenikmatan, kesehatan, 
dan kemenangan yang ada pada hamba-hamba-Nya adalah anugerah-Nya yang 
Dia limpahkan kepada mereka sekaligus sebagai bentuk kebaikan-Nya kepada 


mereka. 


Koja SP aa AE < $ “Dan bila kalian ditimpa oleh kemudharatan, 
maka hanya kepada-Nya kalian meminta pertolongan.” Maksudnya, hal itu 
seperti yang kalian ketahui bahwasanya tidak ada satu pihak pun yang mampu 
menghapuskan mudharat itu kecuali hanya Dia semata. Dan pada saat darurat, 
kalian berlindung kepada-Nya, memohon kepada-Nya, terus-menerus ber- 
harap kepada-Nya, serta meminta pertolongan kepada-Nya. 


Dia berfirman: , Pe i 

EALE T A OS E a S a A SE Sa UAS BI S9 “Kemudian 
apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu daripadamu, tiba-tiba se- 
bahagian daripada kamu mempersekutukan Rabbnya dengan (yang lain). Biarlah 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka.” Ada 
yang mengatakan: “Huruf laam di sini dimaksudkan sebagai laamul ‘aaqibah 
(yang berarti akibat).” Ada juga yang menyatakan bahwa laam itu adalah laam 
ta'lil (sebab), dengan pengertian, hal itu Kami biarkan mereka mengingkari, 
yakni menutupi dan menolak bahwa semuanya itu adalah nikmat-nikmat 
Allah yang diberikan kepada mereka. Dialah yang telah melimpahkan berbagai 
nikmat kepada mereka, dan yang menghilangkan berbagai kesengsaraan dari 
diri mereka. 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala mengancam mereka seraya berfirman: 
é: $ “Maka bersenang-senanglah kalian,” maksudnya, berbuatlah sekehendak 
kati kalian dan bersenang- senanglah dengan apa yang ada pada kalian dalam 
waktu yang tidak lama, $ opt% >; $ “Kelak kamu akan mengetahui,” yaitu, 
akibat perbuatan kalian tersebut. 
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D oah ga LAr Loan A Arra S i, 

3 SA SA JET EN 
Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada mengetahui 
(kekuasaannya), satu bahagian dari rizki yang telah Kami berikan kepada 
mereka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
telah kamu ada-adakan. (OS. 16:56) Dan mereka menetapkan bagi Allah 
anak-anak perempuan. Mahasuci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka 
tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). (QS. 16:57) 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, bitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. 
(QS. 16:58) ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan me- 
meliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya 
ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang 
mereka tetapkan itu. (OS. 16:59) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk: dan Allah mempunyai 
sifat yang Mahatinggi, dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(OS. 16:60) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang berbagai keburukan dan ke- 
Jelekan orang-orang musyrik yang menyembah patung-patung, berhala-berhala 
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dan sekutu-sekutu lainnya selain Allah tanpa ilmu pengetahuan. Mereka mem- 
persembahkan kepada berhala-berhala itu satu bagian dari apa yang telah 
dikaruniakan Allah kepada mereka. Di mana mereka berkata: 


II BISA MI JAE A MS SEA a 

KAS SA 
"Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami.' Maka sajian-sajian yang 
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah: dan 
sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber- 
hala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu.” (OS. Al-An'aam: 
136). 


Maksudnya, mereka mempersembahkan satu bagian kepada ilah-ilah 
bersamaan dengan Allah juga, dan mereka letakkan di sampingnya. Sehingga 
Allah Ta'ala bersumpah dengan menyebut diri-Nya sendiri yang Mahamulia 
bahwa Dia akan menanyakan kepada mereka mengenai berbagai hal yang 
telah mereka ada-adakan, untuk selanjutnya Dia akan membalas mereka dengan 
balasan yang berlipatganda, yaitu di Neraka Jahannam. Dia berfirman: 

g opia LAS US ed MU D “Sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
telah kamu ada-adakan.” 


Setelah itu, Allah Ta'ala memberitahukan tentang mereka bahwa 
mereka telah menjadikan para Malaikat sebagai hamba wanita yang pada 
hakikatnya mereka adalah hamba-hamba Allah yang Mahapengasih, bahkan 
menjadikan mereka sebagai anak-anak perempuan Allah. Lalu mereka me- 
nyembah para Malaikat bersamaan dengan penyembahan kepada-Nya. Dalam 
ketiga posisi tersebut, mereka telah melakukan kesalahan yang sangat besar 
sekali. Kemudian mereka menisbatkan kepada Allah bahwa Dia memiliki 
anak, padahal Dia sama sekali tidak akan mempunyai anak. Selanjutnya, mereka 
memberikan pembagian yang curang tentang itu, yakni anak perempuan, 
sedang mereka sendiri tidak menyenangi anak P itu, sebagaimana 
yang Dia firmankan: $ shep Tus h) SNI, SI “SSI > “Apakah (patut) 
untuk kamu (anak) laki-laki dan untúk Allah (anak) perempuan? Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil.” (QS. An-Najm: 21-22). 


Firman-Nya di sini, $ S5. LEJ a 9 A $ “Dan mereka menetapkan 
bagi Allah anak-anak perempuan. Mahasuci Allah,” yakni suci dari ucapan dan 
tipu daya mereka. 


Firman-Nya, 4 042250 e4 $ “Sedang untuk mereka sendiri (mereka 
tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki)” Maksudnya, mereka 
memilihkan untuk diri mereka sendiri anak laki-laki dan menghindarkan anak 
perempuan dari diri mereka, yang justru mereka menisbatkannya kepada 
Allah. Mahatinggi Allah, setinggi- tingginya dari apa yang mereka katakan 
itu. Sesungguhnya, $ Is Gama Agan) Jb AL SIA ita a $ “Apabila seseorang dari 
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mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padam- 

lah) mukanya, "karena merasa sangat sedih atas kesengsaraan yang mereka 
terima. $ as ya, $ “Dan dia sangat marah.” Dalam keadaan diam karena 
kesedihan yang teramat mendalam yang dia rasakan. $ “3! 5 cs NE? Dia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, ” dia merasa benci untuk dilihat 
oleh orang-orang, $ A3 E Ga el oa Ae KA 0 Tau e ya a D “Disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 
(bidup-hidup)?” Maksudnya, kalaupun dia membiarkan anak perempuan itu 
hidup, maka akan dibiarkan dalam keadaan hina, tidak diberi warisan dan 
udak juga mendapat perhatian, dan lebih cenderung mengutamakan anak laki- 

laki daripada anak perempuan. $ AI 2 LX Ip “Ataukah akan mengubur: 

kannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Maksudnya, dia akan menguburkan 
anak perempuan itu dalam keadaan hidup, sebagaimana yang telah mereka 
lakukan dahulu pada masa Jahiliyyah. Apakah pantas orang yang mempunyai 
rasa benci seperti itu dan menghindarkan diri mereka darinya, tetapi mereka 
justru menjadikannya anak Allah? $ AS NI 9 “Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” Maksudnya, sungguh sangat buruk 
apa yang telah mereka katakan itu dan teramat buruk kr pembagian itu 
serta buruk pula apa yang mereka nisbatkan kepada Allah # 


Firman-Nya, $ s$ JE SAN Ogy Cil P “Orang: orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk.” Yakni, ke- 
kurangan itu justru dinisbatkan kepada mereka. $ Y HJ JI, $ “Dan Allah 
mempunyai sifat yang Mahatinggi.” Maksudnya, kesempurnaan yang: mutlak 
dari segala s sisi dan kesempurnaan itu dinisbatkan kepada-Nya: 

SS HA sa, $ “Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
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Jikalau Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, niscaya tidak 
akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang 
melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang 
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ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, 
tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
(pula) mendahulukannya. (OS. 16:61) Dan mereka menetapkan bagi Allah 
apa yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan 
kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat 
kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesung- 
gubnya mereka segera dimasukkan (kedalamnya). (OS. 16:62) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang kelembutan yang penuh kasih 
sayang terhadap mahluk-Nya atas kezhaliman mereka. Seandainya Dia mau 
mengadzab mereka atas apa yang telah mereka kerjakan, niscaya Dia tidak 
akan menyisakan satu makhluk pun di atas bumi ini karena kezhaliman mereka 
tersebut. Maksudnya, semua makhluk bumi ini akan binasa karena mengikuti 
pembinasaan anak cucu Adam (manusia). Tetapi Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia tetap lembut dan menutupi, serta memberikan tangguh untuk 
waktu yang telah ditentukan. Artinya, mereka tidak segera diberikan siksaan. 
Sebab, jika Allah Ta'ala melakukan hal tersebut, niscaya tidak ada satu pun 
yang akan tersisa. 


Firman-Nya, $ daa ah a Na $ “Dan mereka menetapkan bagi 
Allah apa yang mereka sendiri membencinya,” yakni, Malaikat itu berupa anak 
perempuan dan juga sekutu-sekutu yang tidak lain mereka itu adalah hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan mereka menghindarkan adanya sekutu pada salah 
seorang dari mereka dalam hartanya. 


Firman-Nya, $ pa a of Si San Kuat, $ “Dan lidah mereka 
mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan men- 
dapat kebaikan,” sebagai pengingkaran terhadap pengakuan mereka bahwa 
mereka akan mendapatkan kebaikan di dunia. Meskipun di sana terdapat 
tempat kembali, maka di sana juga mereka akan mendapatkan kebaikan. Hal 
itu juga sekaligus memberitahukan pernyataan tentang siapa yang berbicara 
di antara mereka. Yang demikian itu sama dengan firman-Nya: 
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g bde AE A ii Ilta AS ai A O 
“Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia 
ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, Tni adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada Rabbku 
maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.' Maka Kami 
benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 


kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras.” (QS. Fush- 
shalat: 50). 


Dengan demikian, orang-orang tersebut telah menyatukan antara 
keburukan dengan harapan kebathilan, yaitu berharap mereka akan diberi 
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balasan kebaikan atas hal tersebut. Hal itu merupakan suatu hal yang mustahil. 
Oleh karena itu, sebagai pengingkaran terhadap mereka atas harapan mereka 
tersebut, Allah Ta'ala berfirman, $ -Y > “Tidak diragukan lagi,” maksudnya, 
sudah pasti dan tidak bisa tidak, $ , 5 3 of » “Bahwa nerakalah bagi mereka,” 
yakni, pada hari Kiamat kelak, $ o,5,i: ly > “Dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya). ” Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, dan 
lain-lainnya mengatakan: “Mereka menjadi lupa dan berbuat sia-sia di dalam- 
nya.” Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala: 

BI Sp ii IS SAS K8 $ “Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan 
bari ini.” (OS. Al-A'raat: 51). Juga dari Qatadah bahwa mufrathuun berarti 
segera masuk ke neraka. Hal itu tidak saling bertentangan, karena mereka 
disegerakan pada hari Kiamat kelak masuk ke dalam neraka dan dijadikan 
kekal di dalamnya. 
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Demi Allab, sesungguhnya Kami telah mengutus para Rasul Kami kepada 
umat-umat sebelum kamu, tetapi syaitan menjadikan umat-umat itu me- 
mandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syaitan menjadi 
pemimpin mereka di bari itu dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 
16:63) Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang ber- 
iman. (OS. 16:64) Dan Allah menurunkan dari langit air (bujan) dan dengan 
air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). (OS. 16:65) 
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Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus beberapa orang 
Rasul kepada umat-umat terdahulu. Tetapi umat-umat itu justru mendustakan 
mereka. Dan kamu, hai Muhammad, akan menjadi suri tauladan bagi saudara- 
saudaramu dari kalangan para Rasul. Oleh karena itu, janganlah pendustaan 
kaummu terhadapmu menjadikan dirimu gentar. Adapun orang-orang musyrik 
yang mendustakan para Rasul, maka sesungguhnya yang membuat mereka 
berbuat seperti itu adalah tindakan syaitan yang membuat apa yang mereka 
kerjakan itu terlihat baik. $ “1 45 34 $ “Maka syaitan menjadi pemimpin 
mereka di hari itu.” Maksudnya, merska berada dibawah siksaandan tekanan, 
sedang syaitan-syaitan itu menjadi pemimpin mereka, padahal syaitan-syaitan 
itu tidak bisa menjadi penyelamat bagi mereka dan bagi mereka adzab yang 
sangat pedih. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya bahwa diturun- 
kannya Kitab kepadanya adalah agar dia menjelaskan kepada umat manusia 
yang berbeda pendapat tentangnya. Jadi, al-Qur'an merupakan penengah di 
antara umat manusia dalam setiap apa yang mereka perselisihan. & sis, $ 
“Dan petunjuk,” yakni, bagi hati, « X3 $ “Serta rahmat,” bagi orang yang 
berpegang teguh padanya, $ oppe i “Bagi orang-orang yang beriman. ” 
Sebagaimana Allah 4 telah menjadikan al-Qur'an sebagai penghidup bagi 
hati yang mati karena kekufurannya. Demikian halnya Dia telah menghidup- 
kan bumi setelah matinya melalui air yang Dia turunkkan dari langit. 

É o pa e AI us — 01 $ “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan) bagi orang-orang yang mendengarkan.” Yakni, orang- 
orang yang memahami makna pembicaraan. 
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Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum daripada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. (OS. 16:66) Dan dari buah 
kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki 
yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. (OS. 16:67) 
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Allah & berfirman, $ SÍ a 1, > Dan sesungguhnya bagi kamu, ' wahai 
sekalian umat manusia, $ YI 5 > “pada binatang ternak itu,” yaitu unta, 
sapi, dan kambing, $ 355! $ “benar-benar terdapat pelajaran,” artinya, merupa- 
kan tanda sekaligus bukti atas kebijaksanaan, kekuasaan, kasih sayang, dan 
kelembutan Penciptanya. $ © yh a KE 8 “Kami memberimu minum 
dari apa yang berada dalam perutnya,” Dia sendirikan hal tersebut di sini untuk 
kembali pada makna nikmat, atau dhamir (kata ganti) di sini kembali pada 
hewan, karena sesungguhnya binatang ternak itu adalah hewan. Artinya, 
Kami memberi kalian minum dari apa yang terdapat di dalam perut hewan 
tersebut. Dalam ayat yang lain, dari bagian yang terdapat di dalam perutnya. 
Yang ini dan yang itu boleh. Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah #5, 
KSG a a SE GA SS > “Sekali-kali j jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Allah itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperbatikannya.” "2 “Abasa: 11-12). 


Firman-Nya, g Cai C P a “(Berupa) susu yang bersih antara 
tahi dan darah,” maksudnya, warna putihnya, juga rasanya, dan manisnya 
benar-benar bersih, yang berada di antara kotoran (tahi) dan darah dalam 
perut binatang. Yang masing-masing berjalan pada alirannya jika makanan 
telah matang dan selesai dicerna di dalam pencernaan. Kemudian darinya, 
darah mengalir ke seluruh urat, dan susu menuju ke tetek, sedangkan urine 
ke kandung kemih, dan kotoran ke rektum. Masing-masing dari semuanya 
itu tidak ada yang saling mengkontaminasi satu dengan yang lainnya, tidak 
juga bercampur setelah keterpisahannya, serta tidak berubah. 


Firman-Nya, $ 2x JI KL Ul IP “Berupa susu yang bersih yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. ? Maksudnya, tidak ada 
seorang pun yang merasa tercekik karena meminumnya. Setelah menyebutkan 
susu yang Dia jadikan sebagai minuman bagi umat manusia dengan sangat 
mudah, maka Allah Ta'ala menyebutkan pula minuman yang diambil oleh 
umat manusia dari buah kurma dan anggur serta minuman yang mereka buat 
dari nabidz sebelum diharamkan. Oleh karena itu, Dia telah limpahkan 
semuanya itu kepada mereka, $ KS. Ho sisf MEI, a AS ya $ “Dan 
dari buah kurma dan anggur, kalian buat minuman yang memabukkan.” Hal 
Itu menunjukkan dibolehkannya minuman tersebut oleh syari'at sebelum 
diharamkan. Juga menunjukkan kesamaan antara minuman yang memabuk- 
kan, baik yang dibuat dari kurma maupun anggur, sebagaimana yang menjadi 
pendapat Imam Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, dan jumhurul ulama. Demikian 
juga hukum seluruh minuman yang dibuat dari biji hinthah, biji gandum, 
jagung, dan madu, sebagaimana Sunnah Nabawi datang dengan menjelaskan 
hal tersebut. Di sini bukan tempatnya untuk membahas hal itu. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya, $ Us u; 23 Kas: 
“Minuman memabukkan dan rizki yang baik,” as-sukar adalah apa yang di- 


haramkan dari kedua buah tersebut. Rizki yang baik adalah yang dihalalkan 
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dari kedua buah tersebut, yakni buah yang kering dari keduanya baik dari 
buah kurma maupun anggur (kismis), dan segala yang sudah diolah dari kedua 
buah tersebut baik itu berupa manisan, cuka, maupun minuman perasan, 
semuanya adalah halal diminum sebelum disalahgunakan. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Sunnah mengenai hal tersebut. § o plax S2 DV DS Sol) 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang yang memikirkan.” Penyebutan akal di sini karena ia me- 
rupakan bagian termulia pada tubuh manusia. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
mengharamkan berbagai minuman memabukkan tersebut sebagai upaya 
melindungi akal mereka. 
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Dan Rabbmu mengilbamkan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit- 
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia." 
(OS. 16:68) Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Rabbmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di- 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang memikirkan. (OS. 16:69) 


Yang dimaksud dengan wahyu di sini adalah ilham, petunjuk dan 
bimbingan bagi lebah, agar ia menjadikan gunung-gunung sebagai rumah yang 
menjadi tempat tinggal, juga pepohonan, serta tempat-tempat yang dibuat 
oleh manusia. Kemudian lebah-lebah itu membuat rumah-rumahnya dengan 
penuh ketekunan dalam menyusun dan menatanya, di mana tidak ada satu 
bagian pun yang rusak. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala memberi izin kepada lebah-lebah itu dalam 
bentuk ketetapan gadariyyah (Sunnatullah) dan pengerahan untuk memakan 


segala macam buah-buahan, berjalan di berbagai macam jalan yang telah di- 
mudahkan oleh Allah, di mana ia bisa dengan sekehendaknya berjalan di udara 
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yang agung ini dan juga daratan yang membentang luas, juga lembah-lembah, 
serta gunung-gunung yang tinggi menjulang. Kemudian masing-masing dari 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka, tanpa ada satu pun yang keliru 
memasuki rumahnya baik sebelah kanan maupun kirinya, tetapi masing-masing 
memasuki rumahnya sendiri-sendiri, yang di dalamnya terdapat ribuan anak- 
anaknya dengan persediaan madu. Dia membangun sarang dari bahan yang 
ada di kedua sayapnya, lalu memuntahkan madu dari dalam mulutnya, dan 
bertelur dari duburnya. 


Firman Allah Ta'ala, a La R AN War D Da 8 
“Dari perut lebah itu keluar minuman ( madu) yang bermacam-macam warnanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.” Ada yang ber- 
warna putih, kuning, merah, dan warna-warna lainnya yang indah sesuai 
dengan lingkungan dan makanannya. Firman-Nya, $ AU, lè a $ “Terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia,” maksudnya, di dalam madu itu ter- 
dapat obat penyembuh bagi manusia. Sebagian orang yang berbicara tentang 
thibbun Nabawi (ilmu kedokteran Nabi) mengatakan, jika Allah mengatakan, 
“fihisy-syifa' linnas”, berarti madu itu menjadi obat bagi segala macam penyakit, 
tetapi Dia mengatakan, “Yithi syifa” linnas”, yang berarti bahwa madu itu bisa 
dipergunakan untuk obat penyakit kedinginan, karena madu itu panas. Penyakit 
itu selalu diobati dengan lawannya. Dalil yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, £ pË s lè 4 $ “Di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia,” yaitu madu. 


a | 
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Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahibhain dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwasanya ada seseorang yang 
datang kepada Rasulullah &, lalu orang itu berkata: “Sesungguhnya saudaraku 
sakit perut.” Maka beliau bersabda: “Berilah dia minum madu.” Kemudian 
orang itu pergi dan memberinya minum madu. Setelah itu orang tersebut 
datang dan berkata: “Ya Rasulullah, aku telah memberinya minum madu 
dan tidak bereaksi kecuali bertambah parah.” Maka beliau berkata: “Pergi 
dan beri dia minum madu lagi.” Kemudian orang itu pun pergi dan memberi- 
nya minum madu. Setelah itu orang tersebut datang lagi dan berkata: “Ya 
Rasulullah, dia semakin bertambah parah.” Maka Rasulullah & bersabda: 
“Mahabenar Allah dan perut saudaramu yang berdusta. Pergi dan berilah dia 
minum madu.” Kemudian dia pun pergi dan memberinya minum madu hingga 
akhirnya saudaranya itu sembuh. 


Ada beberapa ahli ilmu kedokteran mengatakan: “Pada perut orang 
itu terdapat banyak endapan sisa-sisa makanan, dan setelah diberi asupan 
madu, yang memang madu itu panas, maka endapan kotoran itu terlepas dan 
segera terdorong keluar sehingga hal itu membuat perutnya bertambah sakit. 
Maka orang badui itu pun berpikir bahwa madu itu hanya akan membahaya- 
kannya, padahal ia sangat bermanfaat bagi saudaranya tersebut. Kemudian 
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dia memberinya minum untuk yang kedua kalinya dan sakitnya semakin 
bertambah dan semakin keras mendorong. Kemudian dia memberinya minum 
untuk yang ketiga kalinya. Ketika madu itu semakin mendorong sisa-sisa 
makanan yang sudah rusak dan membahayakan bagi badan, perutnya bertahan 
dan tekanannya pun menjadi normal sehingga semua penyakit terdorong 
keluar berkat petunjuk Rasulullah & yang mendapatkan wahyu dari Rabbnya. 


Dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan, dari “Aisyah #5 , bahwa 
Rasulullah # pernah tertarik oleh manisan dan madu. Ini adalah lafazh al- 
Bukhari. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan dari Ibnu “Abbas, di mana 
dia bercerita, Rasulullah ££ bersabda: 
BS A yy is gi dang $ re gi PU A ab i $ H Sa |) 


CS é 


“Kesembuhan itu ada pada tiga hal, yaitu pada pembekaman, pada minum 
madu, atau pembakaran dengan api. Aku melarang umatku dari kayy (peng- 
obatan dengan cara pembakaran).” 


D AD OP AP AP A 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari “Ashim bin “Umar 
bin Gatadah dari Jabir. 


Imam Ahmad meriwayatkan,’ Ali bin Ishaq memberitahu kami, 
‘Abdullah memberitahu kami, Sa'1id bin Abi Ayyub memberitahu kami, dari 
“Abdullah bin al-Walid, dari Abul Khair, dari “Ugbah bin “Amir al-Juhni, dia 
bercerita, Rasulullah £ bersabda: 


Ea o e °% p oR °% -o Na nu Ty EET a 
bodi a AS jl E Hi ya jl eaea ib pad elia ei d OE O DY) 
; f a ea 
cii Ty I i i; 
“Ada tiga hal (obat) jika orang terkena sesuatu (penyakit), hijam (pembekaman), 


minum madu, atau pembakaran pada bagian yang terkena penyakit, dan aku 
membenci pembakaran dan tidak menyukainya.” 


Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Harun bin Salul al-Mishri 
dari Abu “Abdirrahman al-Muqri, dari “Abdullah bin al-Walid. Lafazhnya 
adalah sebagai berikut: 


32.9 


3 om je an 3 
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“Obat jika orang terkena sesuatu (penyakit): pembekaman.” 


1 Ta, Ta Ta Ta UT) 


Lalu dia menyebutkan hadits tersebut, dan sanad hadits ini shahih. 
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Imam Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwainı 
dalam Sunannya, dari Abdullah bin Mas'ud, dia bercerita, Rasulullah & ber- 


sabda: 
(OTA g faali a SE ) 


“Hendaklah kalian Da pada dua penyembuh, yaitu: madu dan al- 
Qur'an.” 


Sanad hadits ini adalah jayyid, yang diriwayatkan sendiri oleh Ibnu 
Majah sebagai hadits marfu’. 


Kami riwayatkan dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib &, dia 
berkata: “Jika salah seorang di antara kalian ingin kesembuhan, maka hendak- 
lah dia menulis salah satu ayat dari kitab Allah (al-Qur'an) dalam satu lembar 
kertas lalu membasuhnya dengan air langit (hujan). Kemudian hendaklah dia 
meminta dirham (uang) dari isterinya dengan penuh kerelaan darinya, lalu 
membeli madu dengan uang tersebut, untuk selanjutnya meminumnya juga, 


karena ia adalah itu penyembuh, yakni dari segala sisi. 

Ng 5 berfirman, $ gal Te Ua al öl aa Es o $ “Dan 
Kami turunkan dari al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Israa': 82). 


Dia juga berfirman: g OE MI a IV, $ “Dan Kami turunkan 
dari langit air yang banyak a (manfa at)nya.” (OS. Gaaf: 9). 





Demikian j Juga dengan firman-Nya: 
EEL C K “ab ob $ “Kemudian jika mereka menyerah- 
kan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 
An-Nisaa': 4). 


Mengenai madu, Allah 4 berfirman, $ i, -Ús ab $ “Di dalamnya 
terdapat obat penyembuh bagi umat manusia.’ 


Firman-Nya, 4 o; P i 2 uI a5 — old “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi orang-orang yang 
memikirkan.” Maksudnya, sesungguhnya pemberian ilham oleh Allah kepada 
hewan-hewan yang bertubuh lemah itu untuk berjalan menelusuri hutan 
belantara dan mengambil dari seluruh buah-buahan, lalu mengumpulkannya 
untuk dibuat sarang dan madu, yang ia merupakan sesuatu yang sangat baik, 
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang memikirkan ke- 
agungan yang menciptakannya, menentukannya, menggiringnya, dan yang 
memperjalankannya. Sehingga dengan demikian, orang-orang yang berfikir 
itu mendapatkan bukti bahwa Allah adalah Dzat yang kuasa berbuat apa pun 
juga, juga berkuasa, Mahabijaksana, Mahamengetahui, dan Mahamulia lagi 
Mahapenyayang. 
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Ten 
Allah menciptakanmu, kemudian mewafatkanmu, dan di antara kamu 
ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa. (OS. 16:70) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang perlakuan-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya, dan Dialah yang telah menciptakan mereka dari tiada, dan setelah 
itu Dia mematikan mereka. Ada sebagian dari mereka yang Dia biarkan hidup 
sampai usia tua, yang berada dalam keadan lemah, sebagaimana yang difirman- 
kan oleh Allah Ta'ala, &V! & 338 Sx5 Ai oa Jab 5 Be aU Sia “Allah, 
Dialah yang menciptakanmu dari kadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,” dan ayat seterusnya. (OS. 
Ar-Ruum: 54). 


Telah diriwayatkan dari “Ali #5, yang dimaksud dengan ardzalul umur 
(umur yang paling lemah) adalah tujuh puluh lima tahun. Pada umur ter- 
sebut kekuatannya melemah, pikun, buruk „hafalan, dan sedikit pengetahuan. 
Oleh karena itu, Dia mengatakan, $ wa ssi Hu IN K “Supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya.” Maksudnya, setelah 
sebelumnya dia mengetahui, menjadi tidak mengetahui lagi sesuatu pun, yakni 
berupa kelemahan dan kepikunan. Oleh karena itu, ketika menafsirkan ayat 
ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik &, bahwa Rasulullah & 
pernah berdo'a: 


JAN A3) yA ieg aii J5 a JSI JADI Ga BU 3) 
( Sea KA A 13 


“Aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, malas, masa tua, umur yang 
paling lemah, adzab kubur, fitnah aa fitnah kehidupan dan fitnah ke- 


matian.” 
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EE 
LI KI KAL 
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam 
bal rizki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau mem- 
berikan rizki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka 
sama (merasakan) rizki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat 
Allah? (OS. 16:71) 


Allah Ta'ala menjelaskan kepada orang-orang musyrik mengenai ke- 
bodohan dan kekufuran mereka, di mana mereka menganggap Allah mem- 
punyai sekutu-sekutu, padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu itu 
adalah hamba-Nya juga, sebagaimana yang mereka ucapkan dalam talbiyah 
pada saat ibadah haji: “Kami memenuhi seruan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu 
kecuali seorang sekutu. Engkau menguasai sekutu itu dan apa yang dimiliki- 
nya.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengingkari mereka, “Kalian tidak 
sudi berbagi dengan hamba sahaya kalian dalam hal kepemilikan rizki yang 
telah Kami berikan.” Lalu bagaimana Allah Ta'ala rela disamakan dengan 
hamba-Nya dalam hal Ilahiyyah dan pengagungan. Sebagaimana yang Dia 
firmankan dalam ayat yang lain: 


Aa (BL SA Ea SU IA AS YA Kail AE SI OP 


“Dia membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 


antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 


(memiliki) rizki yang telah Kami berikan kepadamu: maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada mereka sebagai- 
mana kamu takut kepada dirimu sendiri?” dan ayat seterusnya. (OS. Ar-Ruum: 28). 


Al-Aufi bercerita dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, dia berkata: 
“Mereka tidak menyekutukan hamba sahaya mereka dalam pengurusan harta 
benda dan isteri-isteri mereka, lalu bagaimana mungkin mereka akan me- 
nyekutukan hamba-Ku dengan-Ku dalam kekuasaan-Ku? Demikianlah firman- 
Nya, 4 0155 Al Gif d Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?” 


Firman-Nya, § o AI Kuil 9 “Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?” Maksudnya, mereka memperuntukkan satu bagian dari tanaman 
dan binatang ternak untuk Allah, lalu mereka mengingkari nikmat-Nya dan 
menyekutukan pihak lain dengan-Nya. Dari al-Hasan al-Bashri, dia bercerita, 
“Umar bin al-Khaththab & pernah mengirim surat kepada Abu Musa al- 
Asy'ari: “Merasa puaslah dengan rizki dunia ini yang kamu miliki, karena 
sesungguhnya ar-Rahmaan (Yang Mahapengasih) telah mengutamakan se- 
bagian hamba-Nya atas sebagian lainnya dalam hal rizki sebagai upaya menguji 
masing-masing dari mereka. Orang yang diberikan kelapangan (akan) diuji, 


Katsir Juz 14 | 





D 








83 





D AD AD AD A A 





UU III IUI UU IUI CA UI UT D D TD D D AI AI AI AI AI P A AA A AA Ag A 





84 


bagaimana dia bersyukur kepada Allah dan menunaikan hak yang telah di- 
wajibkan kepadanya atas rizki yang dikaruniakan kepadanya.” (HR. Ibnu 
Abi Hatim). 
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Allah menjadikan bagimu isteri-isteri dari jenismu sendiri dan menjadikan 
bagimu dari isteri-isterimu itu anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 
rizki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 
bathil dan mengingkari nikmat Allah? (QS. 16:72) 


Allah Ta'ala menceritakan berbagai macam nikmat-Nya yang telah 
Dia karuniakan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia menjadikan bagi 
mereka isteri-isteri dari jenis dan sosok mereka sendiri. Seandainya Dia mem- 
berikan isteri dari jenis lain, niscaya tidak akan terwujud keharmonisan, cinta 
dan kasih sayang. Tetapi berkat rahmat kasih sayang-Nya, Dia menciptakan 
manusia terdiri atas laki-laki dan perempuan yang berpasang-pasangan. Ke- 
mudian Allah Ta'ala menciptakan anak dan cucu dari perkawinan mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, ‘Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, 
adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid. Thawus dan beberapa ulama lainnya mengata- 
kan: “Al-Hafadah berarti pembantu.” 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ TN ga a ja S Ip Dan 
Dia menjadikan bagimu dari isteri-isterimu itu anak-anak dan cucu-cucu,” al- 
“Aufi dari Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni anak isteri seorang laki-laki yang 
mereka bukan dari suaminya.” 


“Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Mereka itu adalah 
semenda (menantu).” Ibnu Jarir mengatakan: “Semua pendapat tersebut masuk 
ke dalam makna al-hafadah yaitu khidmat, seperti yang terdapat di dalam do'a 
qunut: 1&5, AS D Is (Dan kepada-Mulah kami berusaha dan berkhidmat). 


Khidmat (pengabdian) itu dapat dilakukan oleh anak, pelayan, dan 
menantu, sehingga kenikmatan tercapai melalui ketiga pihak ini. 

Firman-Nya, $ 2 “ja Sa $ “Dan memberimu rizki dari yang 
baik-baik.” Yakni, berupa makanan dan minuman. 
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Selanjutnya, dengan nada mengingkari terhadap orang-orang yang 
menyekutukan pihak lain dengan-Nya dalam beribadah kepada-Nya: 
4 og JAS $ “Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil?” 
Yakni, berupa sekutu dan patung-patung. $ 0,55 8 Ml eo, $ “Dan meng 
ingkari nikmat Allah.” Maksudnya, mereka menutupi nikmat-nikmat Allah 
yang diberikan kepada mereka dan menyandarkan nikmat-nikmat tersebut 
kepada selain diri-Nya. 


Dalam hadits shahih disebutkan: 
.3 -fo 10 SE ae - aa ol- -o A ar at Tor BA Pa - 
Pal i SED Si eng ai dala Lion dalil 2g Kal) Ja a) 
Sana AB IN KS un 


“Sesungguhnya Allah akan berfirman kepada seorang hamba dengan nada 
mengumpat pada hari Kiamat, Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukan- 
kah Aku telah memuliakanmu? Dan bukankah Aku telah menundukkan kuda 
dan unta bagimu, serta menjadikanmu berkuasa dan hidup senang (bahagia)?” 


Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan 
rizki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa 
(sedikit jua pun). (OS. 16:73) Maka janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. (OS. 16:74) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang kaum musyrik 
yang menyembah pihak lain bersama Allah, padahal Dia adalah Pemberi 
nikmat, Pelimpah anugerah, Pencipta, Pemberi rizki, Dia satu-satunya, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Meski demikian, mereka malah menyembah berhala, 
sekutu dan patung, dzat-dzat yang tidak dapat memberi rizki kepada mereka 
sedikit pun dari langit dan bumi. Artinya, sembahan selain Allah itu tidak 
mampu menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-tanaman dan pepohonan. 
Tidak juga mereka memiliki hal tersebut meski untuk diri mereka sendiri. 
Artinya, mereka tidak memiliki hal tersebut dan tidak juga mampu melakukan- 
nya meskipun mereka menginginkannya. Oleh karena itu, Allah 3% berfirman, 
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$ IL AI Ip Rd “Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah.” Maksudnya, janganlah & kalian menjadikan sekutu, penyerupaan dan 
tandingan, $ o pdy ily Ja Al Sp “Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak Banda ' Artinya, Dia mengetahui dan memberikan kesaksian 
bahwa Dia adalah Rabb yang tiada Ilah (yang hag) melainkan hanya Dia. 
Sedang kalian dengan kebodohan kalian, menyekutukan yang lainnya pada 


Allah. 
Dok en pe ” Tee f or A at rrr 
HAA sisi de ya Y KAS Mn Snp 
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
beri rizki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rizki 
itu secara sembunyi dan secara terang-terangan. Adakah mereka itu sama? 
Segala puji banya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(QS. 16:75) 
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D 


Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, ini adalah perumpamaan orang 
kafir dan orang mukmin yang diberikan oleh Allah Ta'ala. Demikian pula 
yang dikemukakan oleh Qatadah dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dengan 
demikian, hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatu pun merupakan perumpamaan orang kafir, sedangkan orang yang 
diberi rizki yang baik yang dapat menafkahkan rizki itu secara sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan merupakan perumpamaan orang mukmin. 


Ketika perbedaan a antara keduanya tampak jelas dan nyata, Allah Ta'ala 
berfirman, $ o play Hp KALI P “Segala puji hanya bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
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AN A Ds AN » ya A dd 
Dan Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki yang seorang 
bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penang- 
gungnya, ke mana saja ia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat 
mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang yang 
menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus? 


(QS. 16:76) 


Mujahid mengatakan, ini juga merupakan perumpamaan antara berhala 
dan Allah yang Mahabenar. Artinya, berhala itu bisu, tidak dapat berbicara 
dan tidak bisa menuturkan kebaikan atau apa pun juga, serta tidak mampu 
melakukan apa pun; tidak ucapan dan tidak pula perbuatan. Dengan demikian, 
dia malah menjadi beban bagi penanggungnya. g i UI iy GS p “Ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan 
swatu kebajikan pun,” dan usahanya sama sekali tidak berhasil. g Ska Jp $ 
“Samakah orang” yang memiliki sifat-sifat seperti itu, $ Jait AL s4, > “dengan 
orang yang menyuruh berbuat keadilan,” ' yakni dengan adil, Artinya, ucapannya 
benar dan perbuatannya pun lurus. 4 a be As yas $ “Dan dia berada di 
atas jalan yang lurus.” 


Ada juga yang mengatakan: kata “orang yang abkam (bisu)' itu adalah 
budak Utsman bin “Affan. Demikian yang dikemukakan oleh as-Suddi, Qatadah 
dan “Atha' al-K hurasani, dan pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Al-Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas, yang demikian itu merupakan 
perumpamaan orang kafir dan orang mukmin juga, sebagaimana yang di- 
sampaikan sebelumnya. 
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Dan kepunyaan Allahlah segala apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. Tidaklah kejadian Kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau 
lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatn. (OS. 
16:77) Dan Allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. (OS. 16:78) Tidakkah mereka memperhati- 
kan burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak 
ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang beriman. (OS. 16:79) 
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Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu dan ke- 
kuasaan-Nya atas segala sesuatu, dengan pengetahuan-Nya terhadap segala 
yang ghaib, baik di langit maupun di bumi. Ilmu ghaib itu hanya khusus ada 
pada-Nya. Sehingga tidak seorang pun mampu melihat hal-hal ghaib itu kecuali 
jika Allah Ta'ala memperlihatkan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
Dia menjelaskan kekuasaan-Nya yang sempurna yang tidak ditentang dan 
dicegah. Juga bahwasanya jika Dia menghendaki sesuatu, maka Dia hanya 
mengatakan kepadanya: “Jadilah,” ,maka 1a pun o Demikian itulah yang 
Dia firmankan di sini, 4 7.3 Sea Ba je DA Sa y è 
“Tidaklah kejadian Kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat 
(lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” Sebagaimana yang 
Dia firmankan di ayat yang lain, $ 33-15 is V! SEN. 5 “Salt > “Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melain- 
kan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” (QS. 
Luqman: 28). 


AI AI A 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan berbagai anugerah yang Dia 
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya ketika mereka dikeluarkan dari perut 
ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa pun. Setelah itu Dia memberikan 
pendengaran yang dengannya mereka mengetahui suara, penglihatan yang 
dengannya mereka dapat melihat berbagai hal, dan hati, yaitu akal yang pusat- 
nya adalah hati, demikian menurut pendapat yang shahih. Ada juga yang 
mengatakan, otak dan akal. Allah juga memberinya akal yang dengannya dia 
dapat membedakan berbagai hal, yang membawa mudharat dan yang mem- 
bawa manfaat. Semua kekuatan dan indera tersebut diperoleh manusia secara 
berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. Setiap kali tumbuh, bertambahlah daya 
pendengaran, penglihatan, dan akalnya hingga dewasa. Penganugerahan daya 
tersebut kepada manusia dimaksudkan agar mereka dapat beribadah kepada 
Rabbnya yang Mahatinggi. Dia dapat meminta kepada setiap anggota tubuh 
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dan kekuatan untuk mentaati Rabbnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
kitab Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah 4, dari Rasulullah £, di mana 
beliau bersabda: 
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“Allah Ta'ala berfirman: Barangsiapa memusuhi wali-Ku berarti dia telah 
menyatakan perang dengan terang-terangan kepada-Ku. Dan tidaklah seorang 
hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih baik daripada 
pelaksanaan apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku masih 
terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan nafilah (sunnah) 
sehingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan menjadi 
pendengarannya yang dengannya dia mendengar, penglihatannya yang dengan- 
nya dia melihat, tangannya yang dengannya dia memegang, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Jika meminta kepada-Ku maka Aku pasti akan mem- 
berinya, dan jika berdo'a kepada-Ku, Aku pasti akan mengabulkannya, jika 
memohon perlindungan kepada-Ku, Aku pasti akan melindunginya. Aku 
tidak pernah ragu terhadap sesuatu yang Aku akan melakukannya. Keraguan- 
Ku adalah, pada pencabutan nyawa seorang mukmin yang tidak menyukai 
kematian dan Aku tidak ingin menyakitinya, sedang kematian itu merupakan 
suatu keharusan baginya.” 


Makna hadits di atas adalah jika seorang hamba telah mengikhlaskan 
ketaatan, maka seluruh amal perbuatannya hanya untuk Allah 33, sehingga 
dia tidak mendengar kecuali karena Allah dan tidak melihat apa yang telah 
disyari atkan Allah kepadanya melainkan hanya karena Allah semata, tidak 
memegang dan tidak pula berjalan melainkan dalam rangka mentaati Allah 33 
seraya memohon pertolongan kepada-Nya dalam melakukan semuanya itu. 
Karena semuanya itu dalam beberapa riwayat hadits selain yang shahih, 
disebutkan setelah firman Allah, dan kakinya yang dengannya dia berjalan, 
“Dengan-Ku dia mendengar, dengan-Ku pula dia melihat, dengan-Ku dia me- 
megang, dan dengan-Ku pula dia berjalan.” Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 0, 55 SM 238YI, UNI, kdi SU Jak $ “Dan Dia memberi 


kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” 


2 A2 ALS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AS AS LK AL Ia In Ca Ca KIRI PPI PI PI PU PU PU PU PU 2 na “3 


D E 





SAS LS LS LS LS LS LAS LAS AI Ka an Sa PI PU PU IU EU UU PUN UU. 


Ibnu Katsir Juz 14 


(a 
ke 





DI AD AI A 


Ia G2 A3 3 LS AS ASASI K3 “Ia “na “IX. “5 


Oo 
© 





D IN D AR 








I 


dd : 
- 


SSSL Y 16. SURAT AN NAHL 





Selanjutnya, Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperhatikan burung yang terkendali (terbang) antara bumi dan langit, 
bagaimana Dia membuatnya dapat terbang dengan dua sayap. Di sana tidak 
ada yang dapat menahannya kecuali Allah dengan kekuasaan-Nya yang padanya 
Dia telah memberikan kekuatan untuk mampu melakukan hal tersebut. Dia 
mengerahkan udara supaya membawa dan menerbangkan burung-burung 
tersebut. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam surat al-Mulk: | 
PA IS G I I An a Milo pai pa AN JI) “Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan buring-burung yang mengembangkan 
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka. Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Mahapemurah. Sesungguhnya Dia Mahamelihat segala sesuatu.” 
(OS. Al-Mulk: 19). 


— Di sini Dia berfirman, $ a a DN us E al 9 “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar terdapat tanda'tanda (kebesaran Rabb) bagi orang-orang 
yang beriman.” 
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Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan 
Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan 
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dan di waktu kamu bermukim dan (dijadikannya pula) dari bulu domba, 
bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang 
kamu pakai) sampai waktu (tertentu). (OS. 16:80) Dan Allah menjadikan 
bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 
memeliharamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 
msikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). (OS. 16:81) 
Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang dibeban- 
kan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang. (OS. 16:82) Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. 
(OS. 16:83) 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi menyebutkan kesempurnaan 
nikmat-nikmat-Nya yang telah dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya, di 
mana Dia telah menjadikan bagi mereka rumah-rumah sebagai tempat tinggal 
untuk berlindung, bernaung, dan memperoleh segala macam manfaat dengan- 
nya. Selain itu, Allah Ta'ala juga menjadikan bagi mereka rumah-rumah dari 
kulit binatang ternak yang mereka merasa ringan membawanya dalam per- 
jalanan mereka maupun waktu mereka bermukim. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 ll“, SE e “3 Sab z Ta $ “Yang kamu 


merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan di waktu kamu ber- 


mukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing,” 


yakni, dari bulu-bulu tersebut kalian bisa membuat berbagai peralatan, yaitu 
harta kekayaan. Ada juga yang menyatakan, barang berharga, dan ada juga 
yang menyatakan, pakaian. Yang benar adalah yang lebih umum dari semua- 
nya itu, di mana bulu-bulu itu bisa dijadikan sebagai karpet, pakaian, dan lain- 
lain, bahkan dijadikan sebagai kekayaan dan juga barang dagangan. Dan firman- 
Nya, $ o a! > “Sampai waktu tertentu,” maksudnya, sampai batas waktu 
yang telah ditentukan. 


Firman Allah Ta'ala, $ ye CAN — js 3, $ “Dan Allah men- 
Jadikan bagimu tempat bernaung dani apa yang telah Dia ciptakan,” Qatadah 
mengatakan, yakni pepohonan, $ Uus! Ja S J5 $ “Dan Dia jadikan 
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung,” yakni, benteng-benteng 
dan parit-parit. 4 AJ a H D e 5 $ “Dan Dia jadikan bagimu pakaian 
yang memeliharamu dari panas," ' yaitu, pakaian yang terbuat dari kapas, katun 
dan wol. $ Kat Sa IA, $ “Dan pakaian (baju besi) yang memeliharamu 
dalam peperangan." Misalnya, baju besi, tameng, dan lain-lain. 

P a 2 SIS $ “Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu.” Maksudnya, demikian itulah Allah menciptakan sesuatu yang dapat 
kalian gunakan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan kalian supaya 
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menjadi penolong (sarana) bagi kalian dalam mentaati Allah dan beribadah 
kepada-Nya, $ 0 alus Sd $ “Agar kamu berserah diri (kepada-Nya).” Demikian- 
lah yang ditafsirkan oleh jumhur ulama. “Atha' al-Khurasani mengatakan: 
“Sesungguhnya al-Qur'an itu diturunkan sebatas pengetahuan bangsa Arab, 
tidakkah engkau menyaksikan firman Allah Ta'ala: 

gU e SI y YA K E< jas a, $ Dan Allah menjadikan 
bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung,” dan Dia juga menciptakan 
dataran bagi mereka lebih luas dan banyak, hanya saja mereka itu tinggal di 
pegunungan. Tidakkah engkau memb a firman- -Nya: 

g oa SI ag CE T aih, ng, yan, $ Dan (dijadikannya pula) dari 
bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu).' Dia juga menciptakan yang lain 
dari itu lebih besar dan lebih banyak, hanya saja mereka itu orang-orang yang 
memiliki banyak bulu dan rambut. Tidakkah engkau melihat firman-Nya, 
G7 do ea 3, $ Dan Allah (juga) menurunkan (butiran- 
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung- 
gunung. (OS. An-Nuur: 34). Niscaya mereka merasa terkagum olehnya. Dia 
turunkan es yang melimpah lebih banyak, hanya saja mereka tidak mengetahui- 
nya. Tidakkah engkau membaca firman-Nya, 4 “5 S JA 9 Dan Dia 
jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas, dan hal-hal yang 
melindungi dari rasa dingin yang lebih banyak, hanya saja mereka itu memang 


tinggal di daerah panas.” 


Firman-Nya, $ | JS ok $ “Jika mereka tetap berpaling,” yaknı, setelah 
penjelasan dan penganugerahan berbagai kenikmatan ini, maka tidak ada lagi 
kewajibanmu atas mereka, karena $ ¿ini Si ails Sup “Sesungguhnya 
kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan terang, 5 Sesungguhnya engkau telah menyampaikannya 
kepada mereka. & WS GS dl CR Op $ “Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mereka mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang kafir.” Maksudnya, mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala yang me- 
limpahkan nikmat-nikmat itu kepada mereka, serta mengutamakan hal itu 
untuk mereka. Namun demikian, mereka masih tetap mengingkari nikmat- 
nikmat tersebut, menyekutukan-Nya dengan yang lain, serta menyandarkan 
pertolongan dan rizki kepada selain Dia. $ 0,75 ; s s $ “Dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang kafir.” 
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat 
seorang saksi (Rasul), kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang 
kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta 
maaf. (QS. 16:84) Dan apabila orang-orang zhalim telah menyaksikan 
adzab, maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh. (QS. 16:85) Dan apabila orang-orang yang mem- 
persekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata: "Ya 
Rabb kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu kami 
sembah selain dari Engkau." Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada 
mereka: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta." (QS. 16:86) 
Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada bari itu dan 
bilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 16:87) 
Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka 


selalu berbuat kerusakan. (OS. 16:88) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan orang-orang musyrik pada 
han kembali mereka di akhirat kelak. Bahwasanya Dia akan membangkitkan 
dani tiap-tiap umat seorang saksi, yaitu Nabi dari masing-masing umat. Nabi 
akan menjadi saksi bagi kaumnya berkenaan dengan respon mereka terhadap 
apa yang disampaikannya dari Allah Ta'ala. $ 1515 pi ogy #9 “Kemudian 
tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir,” untuk berdalih, sebab mereka 
sendiri mengetahui kebathilan dan kebohongan dalihnya. Yang c demikian i itu 
sama dengan firman Allah Ta'ala, $ 05,43 4 OSN 1 soal € MBP Ini 
adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizin- 
kan kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapat) minta udzur.” (OS. 
Al-Mursalaat: 35-36). 
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Oleh karena itu, Allah 4 berfirman, 4 | pb Si SB ola SY, 8 
“Dan tidak pula mereka dibolehkan meminta maaf. Dan apabila orang-orang 
zhalim telah menyaksikan,” yakni, orang-orang yang berbuat syirik: 
E ee as W MISI $ “Adzab, maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka,” 
yakni, tidak dihentikan sesaat pun, $ ò, p SY, > “Dan tidak pula mereka 
diberi tangguh.” Maksudnya, tidak akan diakhirkan dari mereka, bahkan 
mereka segera disiksa sejak berada di tempat berdiri, tanpa dihisab lagi. Hal 
itu karena ketika Jahannam didatangkan, ia dikendalikan oleh 70.000 kendali, 
yang setiap kendali dipegang oleh 70.000 Malaikat sehingga seluruh makhluk 
berada di bawah setiap kendali. Kemudian Jahannam bergolak sekali sehingga 
tidak ada seorang pun melainkan jatuh berlutut. Jahannam berkata: “Sesung- 
guhnya aku diberi tugas untuk menangani setiap orang yang bengis lagi kasar 
yang menyekutukan Allah dengan ilah yang lain, dan dengan ini dan itu.” 
Selanjutnya, Jahannam merinci setiap kelompok manusia, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits. Setelah itu, Jahannam mengepung mereka dan 
mematukinya seperti burung ae biji-bijian. Allah Ta'ala berfirman, 
NAN pasta Jang DS uya HI BE: “Apabila neraka itu melihat mereka 


dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya.” 
(QS. Al-Furqaan: 12). 


Kemudian Allah Ta'ala memberitahukan tentang ilah-ilah mereka 
(orang-orang musyrik) yang berlepas diri dari mereka pada saat mereka sangat 
membutuhkannya. Allah Ta'ala berfirman, $ «ss AS te a fci ko h è “Dan 
apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka,” 
yakni, pihak pihak yang € dahulu disembah ketika masih di dunia: 
dop SI Ja ea! MB Co ca an Sma GE Sia | J8 $ “Mereka 
berkata: Ya Rabb kami, mereka “inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu 
kami sembah selain dari-Mu.' Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada 
mereka: Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta." Maksudnya, ilah- 
ilah mereka itu berkata kepada mereka: “Kalian telah berdusta, karena se- 
sungguhnya kami tidak pernah menyuruh kalian menyembah kami.” 


Firman-Nya, $ A Atap Si A FA $ “Dan mereka menyatakan ke- 
tundukannya kepada Allah pada hari itu.” Qatadah dan Ikrimah mengatakan, 
mereka semua merendahkan diri dan tunduk kepada Allah, sehingga tidak 
ada seorang pun kecuali menjadi pendengar lagi patuh. Yang demikian itu 
sama seperti firman Allah Ta'ala, $ SV “ye, 4: nata p “Alangkah terang- 
nya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari 
mereka datang kepada Kami.” (QS. Maryam: 38). Maksudnya, pada hari itu 
mereka benar-benar mendengar dan melihat dengan nyata. 


Firman-Nya, 4 074 (JSU KAY Jas 8 “Hilanglah dari mereka apa yang 
selalu mereka ada-adakan.” Yakmi, hilang dan lenyaplah apa yang dulu mereka 
ibadahi sebagai perbuatan mengada-ada terhadap Allah. Mereka tidak mem- 
punyai penolong dan tidak juga penyelamat. 


D 
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Lebih lanjut, Allah 38 berfirman: 

yi 4 Sh II Jala Po lai -sål $ “Orang-orang yang kafir dan meng- 
balangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan,” dan ayat seterusnya. Maksudnya, adzab atas kekufuran mereka 
sendiri dan adzab atas tindakan mereka menghalang-halangi orang lain yang 
hendak mengikuti kebenaran. Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan 
adanya beberapa tingkatan dan derajat orang-orang kafir di neraka, sebagaimana 
yang ada pada orang-orang mukmin. 


AA ey Eng. r 


Lema Nah 


A > $ 


(Dan ingatlah) akan bari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turun- 
kan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri. (QS. 16:89) 


Dengan menunjukkan pembicaraan kepada hamba sekaligus Rasul- 
. Nya, Muhammad &, Allah an ala berfirman: 

KS Pra a, a Up Hal ga Ay Pu 25 C3 9 (Dan ingatlah) 
— akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 
dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 
atas seluruh umat manusia.” Yakni, umatmu (Muhammad). Artinya, ingatlah 
akan hari tersebut dan berbagai hal mengerikan yang ada padanya, juga ke- 
muliaan yang besar dan kedudukan yang tinggi yang telah dianugerahkan 
oleh Allah kepadamu. Firman-Nya, $ se JS ii AI Us Up “Dan 
Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al- Ouian) untuk menjelaskan segala sesuatu.” 
Ibnu Mas'ud mengatakan: “Di dalam al-Qur'an ini telah dijelaskan kepada 
kita segala ilmu dan segala hal.” Sedangkan Mujahid mengemukakan: “Yakni, 
segala yang halal dan segala yang haram.” Ungkapan Ibnu Mas'ud lebih umum 
dan lebih komprehensif. $ sha, $ “Dan petunjuk,” yakni bagi hati: 


E LAN Sd, KS), $ “Serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri.” 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, 4s. K A an IS, 9 “Dan 
Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu,” 
al-Auza1 mengatakan: “Yakni dengan Sunnah.” Letak kesamaan firman Allah 
Ta'ala, $ ASI Ul WS, 8 “Dan kami turunkan kepadamu al-Kitab,” dengan 
firman-Nya, $ NY T de ueh éh o ,$ “Dan Kami datangkan kamu (Muham- 
mad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia,” bahwa maksudnya wallahu 
a'lam, sesungguhnya yang diwajibkan kepadamu hanyalah menyampaikan 
al-Qur'an yang Dia turunkan kepadamu, yang Dia akan mintai pertanggung- 
jawaban kepadamu mengenai hal tersebut kelak pada hari Kiamat: 
Tea Oia meal Ja ai JI 9 Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 
umat-umat yang telah diutus para Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (oula) para Rasul (Kami).” (OS. Al-A'raat: 6). 


(PAP BP AEF EFP AF AF AF A 


Tuan ARR a Wey ea o7? ast 21 
Ar ô P Dg IR p 


aa Ka SA, Z geig a YG 
O ak 


Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemunkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (OS. 16:90) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk berbuat adil, yakni mengambil sikap tengah dan penuh 
keseimbangan, serta menganjurkan untuk berbuat kebaikan. Yang demikian 
itu senada dengan firman-Nya yang lain: 

SI GN a a a dn dn IT, $ “Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa. Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah.” (OS: Asy-Syuura: 40). 


“Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu “Abbas, $ Jalu LE Di o $ 
Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil,” dia mengatakan: 
“Yaitu kesaksian, bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain 
Allah.” Sufyan bin 'Uyainah mengatakan: “Adil di sini adalah sikap sama dalam 
melakukan amal untuk Allah, baik amal yang dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan. Ihsan adalah, seseorang yang bathinnya 
itu lebih baik dari yang nampak (zhahirnya). Al-fahsya dan al-munkar adalah, 
seseorang yang zhahirnya itu lebih baik dari bathinnya. 
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Firman Allah Ta'ala, $ AN $$ “Dan memberi kepada kaum 
kerabat,” maksudnya, Dia memerintahkan untuk menyambung silaturahmi, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam ayat yang lain: 

KI IN a l CA ol $ “Dan berikanlah kepada 
keluarga- keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
dalam perjalanan serta janganlah bersikap mubadzir.” (QS. Al-Israa’: 26). 


Firman-Nya, 4 K4, GSi o 4s > “Dan Allah melarang dari per- 
buatan keji dan munkar.” Kata fawaahisy berarti berbagai perbuatan yang 
diharamkan. Sedangkan munkaraat berarti perbuatan haram yang tampak 
dilakukan seseorang, Karena itu, di tempat lain, Allah Ta'ala berfirman: 
(ata a Dee A J3? “Katakanlah: Rabbku hanya meng 
baramkan Pa macam faahisyah (omongan keji), baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi.” (OS. Al-A'raaf: 33). 


Sedangkan al-baghyu berarti permusuhan terhadap umat manusia. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
PAK A An eng EP ta Te aa - 
SA d ar Gal Sa a I A a a yazl aS o G) 
BE E E E 3 
(MP a A e 


“Tidak ada dosa yang paling layak untuk disegerakan Allah siksanya di dunia 
di samping siksa yang disiapkan untuk pelakunya di akhirat, selain al-baghyu 


(sikap permusuhan) dan pemutusan silaturahmi.” 


Firman-Nya, $ Sha $ “Dia memberi pengajaran kepadamu,” yakni, 
Dia menyuruh kalian berbuat kebaikan dan melarang kalian berbuat ke- 
burukan. $ o5% SI p “Supaya kamu dapat mengambil pelajaran.” Asy- 
Sya'bi mengungkapkan, dari Basyir bin Nuhaik, aku pernah mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata, “Sesungguhnya ayat al-Qur'an yang paling komprehensif 
(mencakup) terdapat di dalam surat an-Nahl, yaitu: 
a5 OLLY, Jat AU AI ul > Sesungguhnya Allah menyuruhmu berlaku adil 
dan berbuat kebaikan,’ dan ayat seterusnya. Demikian yang diriwayatkan 
Ibnu Jarir. 


Mengenai sebab turunnya ayat al-Qur'an ini, telah disebutkan sebuah 
hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Nadhar memberitahu 
kami, “Abdul Hamid memberitahu kami, Syahr memberitahuku, “Abdullah 
bin “Abbas memberitahuku, dia bercerita, ketika Rasulullah & duduk-duduk 
di beranda rumahnya, tiba-tiba “Utsman bin Mazh'un berjalan melewati beliau 
seraya memberi senyum kepada beliau, maka Rasulullah # bertanya: “Tidakkah 
engkau duduk sejenak?” “Utsman pun menjawab: “Ya.” Kemudian Rasulullah 
Æ pun duduk menghadap ke kiblat, dan ketika beliau tengah berbincang 
dengan ‘Utsman, tiba-tiba beliau membuka matanya ke langit seraya me- 
mandangnya, lalu sejenak beliau memandang ke langit. Kemudian beliau 
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mengarahkan pandangan beliau ke sebelah kanan di tanah, lalu beliau ber- 
paling dari teman duduknya, “Utsman, menuju ke tempat yang menjadi objek 
pandangan beliau, selanjutnya beliau meggerakkan kepalanya seolah-olah ia 
sedang memahami apa yang dikatakan kepadanya, sedang Ibnu Mazh'un 
memperhatikannya. Setelah selesai mengerjakan keperluannya dan ia me- 
mahami apa yang dikatakan kepadanya, maka beliau pun mengarahkan 
pandangannya ke langit sebagaimana beliau telah melakukannya pertama kali, 
lalu pandangannya mengikutinya sampai menghilang di langit. Kemudian 
beliau menghadap kepada “Utsman, teman duduknya semula. Lalu “Utsman 
bin Mazh'un mengatakan: “Hai Muhammad, selama aku menemanimu duduk, 
tidak pernah aku melihatmu melakukan perbuatan seperti perbuatanmu pada 
pagi hari.” Maka beliau bertanya: “Apa yang engkau telah lihat dari apa yang 
aku kerjakan?” Dia menjawab: “Aku melihat engkau mengarahkan pan- 
danganmu ke langit kemudian engkau menjatuhkannya di sebelah kananmu, 
lalu engkau berpaling kepadanya dan membiarkanku, engkau menggerakkan 
kepalamu seolah-olah engkau sedang memahami apa yang dikatakan kepadamu. 
Beliau bertanya: “Apakah engkau mengetahui hal tersebut?” “Utsman men- 
jawab: “Ya.” Maka Rasulullah & bersabda: “Tadi aku telah didatangi oleh 
utusan Allah, sedang engkau dalam keadaan duduk.” “Utsman bertanya: 
“Apakah utusan Allah (Jibril $£)2” “Ya,” jawab Rasulullah. “Utsman bertanya: 
“Lalu apa yang dikatakannya kepadamu?” Beliau menjawab: | 
ii Ja DM ol > “Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil dan 
kebaikan,” dan ayat seterusnya. Kemudian “Utsman berkata: “Yang demikian 
itu terjadi ketika iman telah benar-benar bersemayam di dalam hatiku, dan 
aku sungguh mencintai Muhammad $.” 


Sanad hadits tersebut jayyid muttashil hasan. Yang di dalamnya telah 
dijelaskan pendengaran yang bersambung. 


- PA ne ka NS >% EA DA 2 oh R, 
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Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
kamu membatalkan sumpah-sumpah(mn) itu sesudah meneguhkannya, 
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah- 
sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (OS. 
16:91) Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, 
kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antara- 
mu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya mengujimu dengan hal 
itu. Dan sesungguhnya di hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu. (QS. 16:92) 


Hal ini merupakan bagian yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala, yaitu 
menepati janji dan ikatan serta memelihara sumpah yang telah dikuatkan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ Laas 5; 0S (Yaa, $ “Dan jangan- 
lah kamu membatalkan sumpah-sumpah (kamu) itu sesudah meneguhkannya.” 
Janganlah anda mempertentangankan ayat ini dengan ayat berikut ini: 
ay! EN K2 Mk Yp Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Bagarah: 224). 
Dan dengan ayat ini, $ Sa prap ial hol SU Sus Sp “Yang demikian 
itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). 
Dan jagalah sumpahmu.” (OS. Al-Maa-idah: 89). Artinya, janganlah kalian 
meninggalkannya tanpa kifarat. Serta dengan sabda Rasulullah & yang di- 
sebutkan dalam kitab ash-Shahihain, di mana beliau telah bersabda: 


sil è C Y Gi A A s ai JP UTY AG Ola jl) 
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( KS Ka Sf =å y S7 Gay yi 


“Demi Allah, sesungguhnya, insya Allah, aku tidak akan bersumpah atas 
suatu sumpah, lalu aku melihat yang lainnya lebih baik darinya melainkan 
aku akan memilih yang lebih baik dan aku membayar kifaratnya. -dalam 
sebuah riwayat disebutkan- dan aku memberi kifarat atas sumpahku itu.” 


Janganlah Anda mempertentangkan semua hal di atas dengan ayat 

yang disebutkan dalam surat an-Nahl ini, $ GLS IS SS DN, $ “Dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah- sumpahmu) itu sesudah meneguhkannya.” 
Sebab, yang dimaksud dengan al-aiman ini adalah yang masuk ke dalam per- 
janjian dan ikatan, bukan sumpah-sumpah yang diucapkan untuk memberi 


perintah atau larangan. Oleh karena itu, mengenai firman Allah Ta'ala: 
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orror 


a. itu, sesudah aa ' yakni al-half, sumpah aah 


Hal itu diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Jubair bin Muth'im, dia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


AKA a Sp 9 Hadi JOS lp Wi, Pa Ul 1) 


(33) 


(PG 


“Tidak ada sumpah dalam Islam! Sumpah apa pun yang terdapat pada masa 
Jahiliyyah, maka Islam semakin mengokohkannya.” (HR. Muslim). 


D A 
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Artinya, bahwa Islam tidak memerlukan sumpah yang biasa dilakukan 
oleh orang-orang pada masa Jahiliyyah, sebab dengan memegang teguh Islam 
berarti tidak diperlukan lagi apa yang dilakukan orang Jahiliyyah. 


Ada pula yang disebutkan di dalam kitab ash-Shahihain, dari ‘Ashim 
al-Ahwal, dari Anas #&, dia bercerita: “Rasulullah #£ telah mengambil sumpah 


antara kaum Muhajirin dan Anshar dalam rumah-rumah kami.” (HR. Al- 


Bukhari dan Muslim). 


Artinya, bahwa beliau telah mengikatkan tali persaudaraan di antara 
mereka, sehingga mereka bisa saling mewarisi sebelum hal itu mansukh (di- 


hapuskan) oleh Allah. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ © e e Jas K o ? “Sesungguhnya Allah me- 
ngetahui apa yang kamu perbuat.” Yang demikian itu merupakan tekanan 
sekaligus ancaman bagi orang-orang yang melanggar janji setelah dia menguat- 
kannya. 


Firman-Nya labih lanjut, $ OE yF dn mad oa 2 Ht SR: 
“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali.” Mujahid, Qatadah, 
dan Ibnu Zaid mengatakan: “Ayat ini merupakan perumpamaan bagi orang 
yang melanggar j janjinya setelah dia menguatkannya.” Firman-Nya, $ AKI 9 
bisa merupakan isim mashdar, yang berarti menguraikan pintalan atau mem- 
batalkannya. Bisa juga berfungsi sebagai pengganti khabar kaana, yang berarti 
janganlah kalian menjadi tercerai-berai. Oleh, karena 1 itu, pada ayat berikutnya 
Allah Ta'ala berfirman, $ Sa Ss Sani Ö pia $ “Kamu menjadikan sumpah 
penjanjianyms sebagai alat penipu di antaramu,” yakni, penipuan dan tipu daya. 
Sa SD al oX of $ “Disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain.” Maksudnya, kalian bersumpah kepada 
orang-orang jika jumlah mereka lebih banyak daripada jumlah kalian, agar 
mereka bersikap tenang kepada kalian. Jika sudah memungkinkan untuk 
berkhianar, kalian pun mengkhianati mereka. Maka Allah melarang perbuatan 
itu agar kelompok atas memperhatikan kelompok bawah. Jika kelompok atas 
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saja dilarang melanggar perjanjian dengan kelompok bawah, maka larangan 
melanggar janji oleh kelompok bawah terhadap pihak yang memiliki kekuatan 
tentu lebih kuat lagi. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ a z a A s9 KG of è “Disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain,” 
Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yaitu yang lebih banyak.” Sedangkan Mujahid 
mengatakan: “Mereka bersumpah kepada para khalifah, lalu mereka mendapat- 
kannya lebih banyak dan lebih mulia dari mereka sehingga mereka membatal- 
kan sumpah mereka. Mereka bersumpah kepada mereka yang berjumlah lebih 
banyak dan lebih mulia. Lalu mereka pun dilarang melakukan hal tersebut.” 


Firman-Nya, $ & & < JS KIP Sesungguhnya Allah hanya mengujimu 


dangan | hal itu.” Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni, dengan perintah memenuhi 


janji. $ D SE A e “5 ad, $ Dan sesungguhnya di hari Kiamat 
akan dijelaskan- Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu.” Setiap 
orang akan dibalas atas perbuatan itu, yang baik maupun yang buruk. 
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 16:93) Dan 
janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di antara- 
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mu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, dan 
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, dan bagimu adzab yang besar. (QS. 16:94) Dan janganlah 
kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan barga yang sedikit (murah), 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. (OS. 16:95) Apa yang dari sisimu akan lenyap, dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 16:96) 


Allah # berfirman, $ Ka Ns, $ Dan kalau Allah menghendaki, 
niscaya Dia menjadikanmu,” wahai sekalian manusia, 4 121, ZIP “Satu umat 
(saja).” Yang demikian : itu sama seperti firman-Nya: 

Gear 2 PN SA AN tk, IE Jp Dan jika Rabbmu menghendaki, tentu- 
lah beriman semua orang yang di muka bumi ini seluruhnya.” (OS. Yunus: 99). 
Maksudnya, niscaya hubungan di antara kalian akan harmonis dan tidak akan 
terjadi perselisihan, tidak saling Pemai dan tidak saling mendengki. 
Gis A say Ui Oa kb SU, > “Tetapi Allah menyesatkan siapa yang di- 
kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” 
Kemudian pada hari Kiamat kelak, Allah akan meminta pertanggungjawaban 
dari seluruh perbuatan kalian, untuk selanjutnya Dia berikan balasan atas 
amal tersebut sekecil apa pun amal perbuatan tersebut. Kemudian Allah Ta'ala 
mengingatkan hamba-hamba-Nya agar tidak menjadikan sumpah sebagai alat 
untuk menipu dan memperdaya agar kaki yang sudah benar-benar kokoh 
tidak tergelincir. Yang demikian itu merupakan perumpamaan bagi orang 
yang sudah istigamah, lalu menyimpang dan tergelincir dari jalan petunjuk 
karena pelanggaran sumpah yang meliputi perbuatan menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah. Sebab, jika orang kafir melihat orang mukmin me- 
langgar sumpah yang telah dinyatakan, maka hilanglah kepercayaannya kepada 
agama Islam. Pelanggaran itu dianggap sebagai penghalang bagi umat manusia 
untuk memasuki agama Islam. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Ta A S, R BA aa PA ai $ “Dan kamu rasakan ke- 
melaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan 
bagimu adzab yang besar.” 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ Sus Ca YAN, “Dan 
janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit 
(murah),” Maksudnya, janganlah kalian menukar sumpah dengan nama Allah 
dengan barang kehidupan dunia dan perhiasannya. Sebab, semuanya itu sangat 
sedikit jumlahnya. Jika dunia dengan semua isinya ini dimiliki oleh seorang 
anak Adam, niscaya apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik baginya. 

Artinya, pahala dan balasan Allah itu tetap lebih baik bagi orang yang meng- 
harap, orang yang beriman kepadanya, orang yang mencarinya, orang yang 
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memelihara janjinya dengan harapan mendapatkan apa yang dijanjikan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ ias Stel oya o 55 ul $ Jika kamu 
mengetahui. Apa yang dari sisimu akan lenyap.” Yakni, akan habis, karena 
masanya berlangsung untuk waktu yang ditentukan, diukur dan ditetapkan 
baras akhirnya. 4 3G Al 1:24, $ “Dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal.” 
Maksudnya, pahala yang diberikan kepada kalian di Surga akan abadi, tiada 
pernah terputus dan tiada pernah akan habis. 

Gen ISU ah APA Nae F a, $ “Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan.” Hal itu merupakan sumpah Allah yang 
dikuatkan dengan huruf lam, yaitu, sesungguhnya Dia akan membalas ber- 
bagai amal perbuatan baik orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik dari amal mereka dan menghapus berbagai keburukan mereka. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perem- 
puan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. (QS. 16:97) 


Ini merupakan janji dari Allah Ta'ala bagi orang yang mengerjakan 
amal shalih, yaitu amal yang mengikuti Kitab Allah Ta'ala (al-Qur'an) dan 
Sunnah Nabi-Nya, Muhammad $$, baik laki-laki maupun perempuan yang 
hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Amal yang diperintahkan itu 
telah disyari'atkan dari sisi Allah, yaitu Dia akan memberinya kehidupan 
yang baik di dunia dan akan memberikan balasan di akhirat kelak dengan 
balasan yang lebih baik daripada amalnya. Kehidupan yang baik itu mencakup 
seluruh bentuk ketenangan, bagaimanapun wujudnya. Sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Abdullah 
bin Umar (8, bahwa Rasulullah & bersabda: 
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“Sungguh beruntung orang yang berserah diri, yang diberi rizki dengan rasa 
cukup, dan diberikan perasaan cukup oleh Allah atas apa yang telah Dia beri- 
kan kepadanya.” (HR. Muslim). 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari “Anas bin Malik &, dia ber- 
cerita, Rasulullah £ bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi suatu kebaikan seorang mukmin 
yang Dia berikan di dunia dan diberikan balasan atasnya di akhirat kelak. 
Sedangkan orang kafir, maka dia akan diberi makan di dunia karena berbagai 
kebaikannya di dunia sehingga apabila datang di alam akhirat, maka tiada satu 
pun kebaikan yang mendatangkan kebaikan baginya.” (HR. Muslim). 
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Apabila kamu membaca al-Gur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. (OS. 16:98) Sesungguhnya syaitan 
itu tidak ada kekuasannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal 

- kepada Rabbnya. (OS. 16:99) Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanya- 
lah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang- 
orang yang mempersekutukannya dengan Allah. (OS. 16:100) 


Ini merupakan perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya 
melalui lisan Nabi-Nya, Muhammad &£, yaitu jika mereka akan membaca al- 
Our'an, maka hendaklah mereka meminta perlindungan kepada Allah dari 
syaitan yang terkutuk. Perintah ini bersifat anjuran, bukan kewajiban. Ke- 
sepakatan mengenai hal itu diceritakan oleh Abu Ja'far bin Jarir dan imam- 
imam lainnya. Hadits yang berkenaan dengan permohonan perlindungan ini 
telah kami kemukakan sebelumnya pada pembahasan pertama. Segala puji 
dan sanjungan hanya milik Allah. 


Firman-Nya, $ Da des igale A A EAA E S| $ “Sesung- 
guhnya syaitan itu tidak ada keknasannya atas orang-orang yang beriman dan 
bertawakkal kepada Rabbnya.” Ats-Tsauri mengatakan bahwa syaitan itu tidak 
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memiliki kekuasaan atas mereka (orang yang beriman dan bertawakkal kepada 
Rabbnya) untuk menjatuhkan mereka ke dalam dosa yang mereka tidak bisa 
bertaubat darinya. Sedangkan yang lainnya mengatakan, artinya, tidak ada 
hujjah bagi syaitan atas mereka. Yang lain lagi mengatakan, yang demikian 
itu sama seperti firman-Nya, $ imal aga HGe Y| > “Kecuali hamba-hamba 
Engkau yang mukhlish di antara mereka.” (QS. Al- Hijr: 40). 


$ SIS il Ie ML A4 $ “Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) 
banyalah atas orang-orang yang menjadikannya sebagai pemimpin.” Mujahid 
mengatakan: “Yakni, mentaatinya (syaitan).” Ulama lainnya mengatakan: 
“Mereka menjadikannya sebagai pelindung selain Allah: 
bo5 is ea pl, $ “Dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 
Allah.” Maksudnya, mereka menyekutukan syaitan dalam beribadah kepada 
Allah Ta'ala. Huruf ba' bisa jadi sebagai ba? sababiyyah, artinya, karena ke- 
taatan mereka kepada syaitan, mereka menjadi musyrik kepada Allah Ta'ala. 
Ulama lainnya mengatakan bahwa artinya, syaitan itu bersekutu dengan 
mereka dalam harta benda dan anak-anak. 
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Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja." Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. (OS. 16:101) Kata- 
kanlah: "Rubul Oudus (Jibril) menurunkan al-Qur'an itu dari Rabbmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah)." (OS. 16:102) 








Allah Ta'ala memberitahukan tentang lemahnya akal orang-orang 
musyrik serta minimnya keteguhan dan keyakinan mereka. Bahwasanya 
tidak tergambar keimanan pada diri mereka. Bagi mereka telah ditetapkan 
kesengsaraan. Hal itu dapat terlihat saat mereka melihat perubahan hukum- 
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hukum, yang menasakh (yang menghapus) d dan yang mansukh (dihapus). Mereka 
berkata kepada Rasulullah &, $ —& 5 WI $ “Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang mengada-ada saja.” Maksudnya, kamu pendusta. Sesungguhnya 
Dia (Allah) adalah Rabb yang Mahatinggi yang berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki dan menetapkan apa yang Dia inginkan. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 24 2G 2: UX ISI, > “Apabila Kami 
letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain,” Mujahid mengemukakan, yakni, 
Kami menghapuskannya dan menetapkan yang lainnya. Sedangkan Qatadah 
mengungkapkan, ayat ini sama seperti firman-Nya, 2V! $ ks ai al e oya ya $ 
“Apa saja ayat yang Kami nasakhkan atau Kami jadikan (manusia) lupa,” dan 
ayat seterusnya. (OS. Al-Bagarah: 106). 
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.. Sebagai jawaban bagi mereka, Allah Ta'ala berfirman: 

SA ea ay “Katakanlah, Ruhul Qudus menurunkan al-Qur'an itu,’ 
yakni Jibril 3e. 4 zi 7, D $ “Dari Rabbmu dengan benar,” yakni a 
kebenaran dan keadilan. 4 1,1: pi) 253 $ “Untuk meneguhkan (hati) orang: 
orang yang telah beriman,” sehingga mereka membenarkan ayat yang diturun- 
kan pertama dan kedua, sedang hati-hati mereka merasa tenteram padanya. 
É rtt sisa SAS, $ “Dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang 
orang yang berserah diri (kepada Allah)" Maksudnya, Allah menjadikan ayat 
ini sebagai petunjuk dan kabar gembira bagi kaum muslimin yang beriman 
kepada Allah 4 dan Rasul-Nya &. 
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Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya 
al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)." 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya (adalah) bahasa 'Ajam, sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang. (QS. 16:103) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang kaum musy- 
rikin, yaitu tentang kebohongan, sikap mengada-ada, dan dusta dalam ucapan 
mereka yang menyatakan bahwa seseorang telah mengajari Muhammad dengan 
al-Qur'an yang dibawakan kepada kami. Mereka menunjuk seorang A'jami 
(non-Arab) yang ada di tengah-tengah mereka, yang dia adalah seorang pedagang 
yang berjualan di Shafa. Mungkin Rasulullah £ duduk di dekatnya dan ber- 
bicara kepadanya tentang sedikit hal. Orang itu tidak bisa berbahasa Arab 
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atau mungkin memahami bahasa Arab tetapi hanya sedikit saja, sekedar untuk 
menjawab sapaan yang mesti ditanggapi. 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman seraya membantah mereka 
terhadap tindakan mereka yang mengada; -ada tersebut: 
ge DI NA SA Ogah Sa od $ “Padahal bahasa orang yang 
mereka tudubkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya (adalah) bahasa 'Ajam, 
sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang.” Yakni, al-Qur'an. 
Lalu bagaimana mungkin orang yang membawa al-Qur'an dengan kefasihan, 
balaghah, dan berbagai maknanya yang sempurna lagi mencakup, yang ia 
lebih sempurna daripada makna-makna setiap Kitab yang diturunkan kepada 
Bani Israil, bagaimana mungkin dia belajar dari orang yang tidak bisa ber- 
bahasa Arab (A'jami)? Hal seperti itu hanya dikemukakan oleh orang yang 
kurang sehat akalnya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah 
 fal-Qur'an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi 
mereka adzab yang pedih. (OS. 16:104) Sesungguhnya yang mengada-ada- 
kan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat- 
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta. (OS. 16:105) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang yang menolak berdzikir kepada-Nya serta melengahkan diri ter- 
hadap apa yang telah Dia turunkan kepada Rasul-Nya ££ serta tidak memiliki 
tujuan untuk beriman kepada apa yang datang dari sisi Allah. Manusia jenis 
ini tidak akan mendapatkan petunjuk menuju iman kepada tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya serta apa yang dibawa oleh Rasul yang diutus-Nya di dunia, 
dan di akhirat kelak dia akan mendapatkan siksaan yang menyedihkan lagi 
menyakitkan. 


Selanjutnya, Dia juga memberitahukan bahwa Rasul-Nya #8 bukan 
seorang yang mengada-ada dan bukan pula pembohong, sebab yang mengada- 
ada kebohongan terhadap Allah dan Rasul-Nya £$ adalah makhluk yang paling 
jahat, 4 ai! Se o DN 3 $ “Yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah,”. 
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darı kalangan kaum kafir, atheis, yang di masyarakat dikenal sebagai pendusta. 
Sedangkan Rasulullah, Muhammad % merupakan orang yang paling jujur, 
paling baik, dan paling sempurna ilmu, amal, iman dan keyakinannya. Beliau 
dikenal sebagai orang yang paling jujur di kalangan kaumnya, dan tidak ada 
seorang pun yang meragukan hal tersebut, sehingga di kalangan mereka, beliau 
diberi gelar “al-Amin”. Oleh karena itu, ketika Heraclius, raja Romawi, ber- 
tanya kepada Abu Sufyan mengenai berbagai persoalan yang berkenaan dengan 
sifat Rasulullah $, yang di antaranya ditanyakan: “Apakah kalian pernah 
menuduhnya berdusta sebelum dia mengatakan sesuatu?” Abu Sufyan men- 
jawab: “Tidak pernah.” “Jika kepada manusia saja dia tidak pernah berdusta, 
apalagi kepada Allah &5,” lanjut Heraclius. 
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Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapang:- 
kan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya adzab yang besar. (OS. 16:106) Yang demikian itu disebabkan 
karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan dunia lebih dari akhirat, 
dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
(OS. 16:107) Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan peng- 
libatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang 
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yang lalai. (OS. 16:108) Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah 
orang-orang yang merugi. (OS. 16:109) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang kafir kepada-Nya 
setelah mereka beriman. Mereka melapangkan dadanya bagi kekafiran dan 
merasa tenteram kepadanya. Allah $& murka terhadap mereka, karena mereka 
telah mengetahui keimanan. Lalu Allah mengancam mereka bahwa di akhirat 
kelak mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih, karena mereka lebih 
mencintai dunia daripada akhirat, serta lebih memilih kemurtadan demi dunia. 
Allah tidak akan memberi petunjuk kepada hati mereka dan tidak meneguhkan 
mereka pada satu agama yang benar. Oleh karenanya, Allah Ta'ala mengunci 
mati hati mereka sehingga mereka tidak bisa memahami sesuatu pun yang 
dapat bermanfaat bagi mereka, serta menutup pendengaran dan pandangan 
mereka sehingga mereka tidak mengambil mantaat sama sekali darinya. Mereka 
benar-benar lengah terhadap apa yang diinginkan dari penciptaan mereka. 
6 SAN? Pastilah,” ' maksudnya, suatu keharusan dan tidak juga heran jika di 
antara sifatnya ini adalah $ ò; Se A3 a a 41 $ “Mereka itu termasuk 
orang-orang yang merugi di akhirat.” Maksudnya, orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri dan juga keluarga mereka pada hari Kiamat kelak. 


Adapun firman Allah Ta'ala, $ 0YL HAL D5, Lp VI D “Kecuali 
orang yang dipaksa sedang hatinya merasa tenteram dalam keimanan,” merupa- 
kan pengecualian bagi orang-orang yang kafir secara lisan, dan tutur katanya 
sejalan dengan kaum musyrikin karena dipaksa, dipukul dan disakiti, padahal 
hatinya menolak apa yang dikatakan mulutnya, dan hatinya tetap beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan “Ammar bin Yasar, yaitu ketika 
dia disiksa oleh orang-orang musyrik sehingga dia kufur terhadap Muhammad 
££, dia menyetujui mereka dalam hal itu karena dipaksa. Setelah itu, dia datang 
kepada Nabi untuk memohon maaf, hingga akhirnya turunlah ayat ini. 


Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa orang yang dipaksa untuk 
kafir boleh melakukan perbuatan yang mendekati tujuan si pemaksa demi 
menjaga nyawanya. Dia juga boleh menolak paksaan itu sebagaimana yang 
dilakukan oleh Bilal &, yang menolak paksaan mereka untuk kafir, padahal 
mereka melakukan berbagai macam tindakan menyakitkan kepadanya, bahkan 
mereka menidihkan batu besar ke dada Bilal di bawah terik matahari. Mereka 
menyuruhnya untuk menyekutukan Allah, tetapi Bilal menolak seraya berkata, 
“Ahad... Ahad.” Bilal juga berkata: “Demi Allah, seandainya aku mengetahui 
ungkapan yang paling kalian benci, niscaya aku akan mengucapkannya.” 
Mudah-mudahan Allah meridhai dan memberikan keridhaan kepadanya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ikrimah bahwa “Ali 4 pernah 
membakar beberapa orang yang murtad dari Islam. Lalu hal itu didengar oleh 
Ibnu “Abbas, kemudian dia berkata: “Aku tidak akan membakar mereka 
dengan api, karena Rasulullah £ telah bersabda: 
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( Ài lik P 9 ) 
Janganlah kalian mengadzab dengan adzab Allah. 


Dan aku memerangi mereka berdasarkan sabda Rasulullah $: 
‘Barangsiapa mengganti agamanya, maka perangilah dia.” 


Kemudian hal tersebut didengar oleh ‘Ali, maka dia pun berkata: 
“Celaka ibu Ibnu “Abbas.” (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Burdah, dia bercerita, 
Mu'adz bin Jabal pernah mendatangi Abu Musa di Yaman. Ternyata sudah 
ada orang bersamanya. Lalu Mw'adz bin Jabal bertanya: “Siapakah orang ini?” 
Dia menjawab: “Dia adalah seorang Yahudi, dia sudah masuk Islam tetapi 
kemudian menjadi Yahudi lagi, sedang kami ingin dia tetap memeluk Islam 
semenjak -dia berkata, kira-kira- dua bulan yang lalu.” Kemudian dia berkata: 
“Demi Allah, aku tidak akan duduk sehingga kalian memenggal lehernya.” 
Kemudian lehernya pun dipenggal. Lebih lanjut dia berkata: “Allah dan Rasul- 
Nya telah menetapkan, barangsiapa keluar dari agamanya (murtad), maka 
bunuhlah. Atau beliau juga bersabda: Barangsiapa mengganti agamanya, maka 
bunuhlah dia.” Kisah ini terdapat dalam kitab ash-Shahihain dengan lafazh 


yang lain. 


Yang utama dan terbaik adalah hendaklah orang muslim tetap teguh 
memeluk agamanya meski dia harus dibunuh, sebagaimana yang disebutkan 
oleh al-Hafizh Ibnu “Asakir di dalam biografi “Abdullah bin Hudzafah as- 
Sahami, salah seorang Sahabat, di mana dia pernah ditawan oleh Romawi. 
Kemudian mereka membawanya ke hadapan raja mereka. Maka raja Romawi 
itu berkata: “Masuklah agama Nasrani, aku akan sertakan dirimu dalam pe- 
ngurusan kerajaanku ini dan akan aku nikahkan dirimu dengan puteriku.” 
Maka “Abdullah berkata: “Kalaupun engkau memberikan semua yang engkau 
miliki dan semua yang dimiliki oleh bangsa Arab kepadaku, dengan harapan 
aku mau meninggalkan agama Muhammad £## meski hanya sekejap mata, 
niscaya hal itu tidak akan pernah aku lakukan.” “Kalau begitu aku akan mem- 
bunuhmu,” lanjut si raja itu. “Abdullah pun menjawab: “Silakan.” 


Kemudian raja itu memerintahkan untuk menyalibnya, dan mereka 
pun menyalibnya. Dia juga memerintahkan pemanah untuk memanahnya, 
maka mereka pun memanahnya dari dekat, pada bagian dua tangan maupun 
dua kakinya, seraya menawarkan kepadanya agar dia memeluk agama Nasrani, 
tetapi dia tetap menolaknya. Kemudian si raja itu menyuruh anak buahnya 
untuk menurunkannya, dan dia pun diturunkan (dilepaskan dari salib). 
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Selanjutnya, raja itu minta dibawakan kuali besar, dan dalam satu 
riwayat disebutkan, dengan sapi dari baja, lalu dipanaskan. Kemudian ada 
tawanan dari kaum muslimin dipanggil, maka tawanan itu dilemparkan dan 
ternyata hanya tinggal tulang, sedang “Abdullah melihatnya. Selanjutnya, di- 
tawarkan lagi kepada “Abdullah untuk pindah agama, tetapi “Abdullah tetap 


menolaknya. 


Setelah itu, raja itu minta agar dia dimasukkan ke dalam kuali besar. 
Lalu “Abdullah diangkat untuk kemudian dimasukkan ke dalamnya, maka 
dia pun menangis dan dia benar-benar ingin memasukinya. Kemudian dia 
dipanggil, maka dia berkata: “Sesungguhnya aku menangis karena jiwaku ini 
hanyalah satu jiwa, yang dimasukkan ke dalam kuali besar ini karena Allah, 
dan aku ingin memiliki jiwa (nyawa) sebanyak jumlah rambut yang ada di 
dalam tubuhku, disiksa dengan siksaan ini karena Allah. 


Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa “Abdullah dipenjara, tidak 
diberi makan dan minum dalam beberapa hari. Kemudian dikirimkan kepada- 
nya minuman khamr dan daging babi, tetapi dia tidak mau mendekatinya. 
Lalu dia pun dipanggil dan ditanya: “Apa yang membuatmu menolak makan?” 
“Abdullah menjawab: “Sesungguhnya khamr dan daging itu telah dihalalkan 
bagiku tetapi aku tidak ingin membuatmu gembira karenaku.” Kemudian 
raja itu berkata: “Kalau begitu, ciumlah kepalaku, dan setelah itu aku akan 
melepaskanmu.” Abdullah menjawab: “Tetapi kamu harus melepaskan juga 
seluruh tawanan muslim.” “Baiklah.” Kemudian “Abdullah pun mencium 
kepala raja itu sehingga dia dan seluruh tawanan muslim dibebaskan. 


Setelah pulang, “Umar bin al-Khaththab && berkata: “Merupakan suatu 
keharusan bagi setiap orang muslim untuk mencium kepala “Abdullah bin 
Hudzafah, dan aku yang akan memulainya.” Maka “Umar pun mencium 


kepala “Abdullah bin Hudzafah #8. 
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Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar, sesungguh- 
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nya Rabbmu sesudah itu benar-benar Mahapengampun lagi Mahapemurah. 
(OS. 16:110) (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk mem- 
bela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan). (OS. 
16:111) 


Mereka ini adalah kelompok lain, yaitu kelompok kaum mustadh- 
afiin (orang-orang yang lemah) di Makkah yang dihinakan di tengah-tengah 
masyarakatnya dengan diserang berbagai macam fitnah. Kemudian Allah 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyelamatkan diri dengan 
berhijrah. Maka mereka pun meninggalkan tanah kelahiran mereka dan juga 
keluarga serta harta benda mereka, dalam rangka mencari keridhaan dan 
ampunan Allah Ta'ala. Mereka berbaris di jalan orang-orang yang beriman 
dan berjihad bersama mereka melawan orang-orang kafir seraya bersabar. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa setelah mereka 
menjalani semuanya itu, yaitu fitnah, maka sesungguhnya Dia benar-benar 
Mahapengampun lagi Mahapemurah terhadap mereka pada hari kebangkitan 
mereka kelak, $ JL mi JS Su ex > “Pada hari ketika tiap- tiap diri datang 
untuk membela.” Maksudnya, setiap orang membela 4 4.5 6 $ “Dirinya 
sendiri,” dan tidak seorang pun dapat x membela orang lain, baik bapak, anak, 
saudara, maupun isteri. § uL mis SN H3? “Dan bagi tiap-tiap diri di- 
sempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya," amal perbuatan baik 
maupun perbuatan buruk. 4 SAB Y v5; > “Sedang mereka tidak dianiaya 
(dirugikan),” yakni, pahala kebaikannya tidak akan dikurangi dan balasan 
keburukannya pun tidak akan ditambah, dan mereka tidak akan dizhalimi 


sedikit pun. 
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Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rizkinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat 
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Allah: karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. (OS. 16:112) Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang Rasul dari mereka sendiri, 
tetapi mereka mendustakannya: karena itu mereka dimusnahkan adzab dan 
mereka adalah orang-orang yang zhalim. (OS. 16:113) 


Ini merupakan perumpamaan yang ditujukan kepada penduduk Makkah. 
Sebelumnya Makkah merupakan kota yang aman, nyaman, dan penuh ke- 
tenteraman, di mana orang-orang yang hidup di sekitarnya banyak yang tergiur 
untuk tinggal di sana. Barangsiapa memasukinya, maka dia akan aman, dan 
tidak akan takut. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 


AR Pi a E A US A a, 

RE a Bj 
“Dan mereka berkata: Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami 
akan diusir dari negeri kami.' Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat 


itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami?” (OS. Al-Gashash: 57). 


Demikian pula di sini Allah Ta'ala berfirman, $ 135, Ca seal y 
“Rizkinya datang kepadanya melimpah ruah,” yakni banyak lagi penuh ke- 
mudahan, $ & a LS AG IS up “Dari segenap tempat, tetapi (penduduk- 
nya) mengingkari nikmat-nikmat Allah.” Yakni, mengingkari berbagai nikmat 
Allah Ta'ala yang dilimpahkan, dan nikmat terbesar yang diingkari adalah di- 
utusnya Muhammad & kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
$ Naa ia Sr |> ey i pas aeaa a a DSA? 
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya kelembah kebinasaan, yaitu neraka Jahan- 


nam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk-buruknya tempat kediaman.” 
(OS. Ibrahim: 28-29). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala mengganti dua keadaan mereka dengan 
keadaan yang l: lain, di mana Allah Ta'ala berfirman: 
E N e AN Ma $ “Karena itu, Allah merasakan kepada mereka 
pakanin a dan ketakutan.” Yakni, Allah memakaikan dan merasakan 
kelaparan kepada penduduk Makkah, setelah sebelumnya mereka memperoleh 
berbagai jenis buah-buahan dan rizkinya datang dengan melimpah ruah dari 
segenap penjuru. Yang demikian itu karena mereka mendurhakai Rasulullah & 
dan menentangnya. Kemudian beliau mendo'akan keburukan terhadap mereka 
berupa kekurangan pangan selama tujuh tahun seperti yang menimpa kaum 
Nabi Yusuf. Mereka ditimpa dengan kekeringan yang melenyapkan segala 
sesuatu, sehingga mereka memakan kotoran unta yang dicampur dengan darah- 
nya jika mereka menyembelihnya. 
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Firman-Nya, $ SS, $ “Dan rasa takut.” Yang demikian itu karena 
mereka telah mengganti rasa aman dengan rasa takut kepada Rasulullah # 
dan para Sahabatnya ketika mereka telah berhijrah ke Madinah, yaitu rasa 
takut kepada kekuatan pasukan dan bala tentaranya. Allah menghancurkan 
dan menghinakan segala sesuatu yang mereka miliki, sehingga Allah mem- 
bebaskan kota Makkah untuk Rasulullah $% yang disebabkan oleh ulah mereka 
sendiri, kezhaliman, dan pendustaan mereka terhadap Rasulullah & yang 
diutus kepada mereka dari kalangan mereka sendiri. Sebagaimana Allah Ta'ala 
telah membalikkan kondisi kaum kafir dari aman menjadi takut dan dari 
limpahan rizki menjadi kelaparan. Maka, demikian pula Allah membalikkan 
keadaan orang-orang mukmin dari rasa takut menjadi rasa aman dan dari 
kekurangan menjadi banyak rizki. Dia menjadikan mereka sebagai pemimpin 
umat manusia, hakim, pemuka, panglima, dan imam mereka. 
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Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika hanya kepada-Nya saja kamu 
beribadah. (OS. 16:114) Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas- 
mu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, tetapi barang siapa yang terpaksa memakan- 
nya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampani batas, maka 
sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapemurah. (OS. 16:115) 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadapa apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 
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kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (OS. 16:116) (Itu adalah) 
kesenangan yang sedikit: dan bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 16:117) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk memakan rizki yang halal lagi baik yang telah diberi- 
kan-Nya, serta mensyukurinya. Sesungguhnya Dialah yang memberikan dan 
mengaruniakan nikmat yang hanya Dia yang berhak mendapatkan peng- 
hambaan, yang tiada sekutu bagi-Nya. 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan hal-hal yang diharamkan bagi 
mereka yang memang berbahaya bagi mereka dalam memeluk agama dan 
dunia mereka, baik yang berupa bangkai, darah, dan daging babi: 
bum an bai G, $ “Dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah.” Artinya, binatang yang disembelih dengan menyebut selain nama 
Allah. Meskipun demikian, 4 oa 9 “Barangsiapa yang terpaksa memakan- 
nya,” yaitu, yang dia butuhkan, tanpa penganiayaan dan tidak pula melampaui 
batas, $ s—>; jp Al ob 9 “Maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapemurah.” Pembahasan mengenai ayat seperti ini telah disampaikan pada 
surat al-Baqarah’, yang sudah mencukupi sehingga tidak perlu dilakukan 
pengulangan. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah semata. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya untuk menempuh 
jalan orang-orang musyrik dalam menghalalkan dan mengharamkan sebutan- 
sebutan yang mereka istilahkan hanya berdasarkan pendapat mereka sendiri, 
seperti misalnya, al-bahiirah, as-saa-ibah, al-washiilah, al-haam, dan lain-lainnya 
yang mereka buat sendiri pada masa Jahiliyyah. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
g ii a Sera NAN, II ISS SI KE KN ay Da 
janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah.” Yang termasuk dalam hal ini adalah orang yang melakukan suatu bid'ah 
yang tidak didasarkan pada sandaran syari'at, atau orang yang menghalalkan 
apa yang diharamkan oleh Allah, atau mengharamkan apa yang dihalalkan 
oleh Allah hanya berdasarkan pada pendapat dan hawa nafsunya saja. Apa 
yang terdapat pada firman-Nya, € ań $ “Apa yang disebut-sebut.” me- 
rupakan mashdariyyah, dengan pengertian, janganlah kalian mengatakan 
kebohongan karena apa yang dikatakan oleh lidah kalian. 


Kemudian Allah mengancam tindakan hal tersebut seraya berfirman, 
So NY SIM Se of Dil ol $ “Sesungguhnya orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.” Yakni, di dunia dan 
juga di akhirat. Adapun di dunia adalah berupa kenikmatan yang sangat sedikit, 
sedangkan di akhirat mereka akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. 


7 Ayat 171.4. 
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Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami 
ceritakan dahulu kepadamu, dan Kami tiada menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 16:118) Ke- 
mudian, sesungguhnya Rabbmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat 
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya): sesungguhnya Rabbmu sesudah itu 
benar-benar Mahapengampun lagi Mahapemurah. (OS. 16:119) 


Setelah Allah Ta'ala menerangkan bahwa Dia mengharamkan kepada 
kita semua bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, Dia hanya memberikan rukhshah (keringanan) 
dalam hal tersebut ketika dalam keadaan darurat saja -dan yang demikian itu 
merupakan pemberian keleluasaan bagi umat ini karena Allah mengiinginkan 
kemudahan bagi mereka dan tidak menginginkan kesulitan bagi mereka-. 
Allah 8£ menceritakan apa yang Dia haramkan bagi orang-orang Yahudi 
dalam syari'at mereka sebelum dihapuskan serta kesempitan dan belenggu, 
juga n besar yang mereka dapatkan, di mana Dia berfirman: 

G3 on Ula Kata E p aid Ie, $ “Dan terhadap orang-orang Yahudi, 
Kami Desa apa yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu,” yakni yang 
terdapat di dalam surat al-An'aam, firman-Nya: 


ea Y LE pai - B eni pn un Ab s K Pi D. AN Ne is > 
“Dan kepada orang-orang Yabudi Kami Gemu uh ka yang ber- 
kuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang diperut 
besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum 


mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha- 
benar. (QS. Al-An'aam: 146). 


Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, $ ALA, $ “Dan 
Kami tidak menzhalimi mereka,” atas kesempitan yang Kami berikan kepada 
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mereka, $ o ybs Aga LS S, $ “Akan tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri.” Maksudnya, mereka itu memang berhak mendapatkan 
hal tersebut. Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala: 
Kl a G E aag a JA Ab e Pp ai A ls D 
“Maka disebabkan kezhaliman orang-orang Yahudi, Kami baramkan atas mereka 
(makan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah.” (OS. An- 
Nisaa': 160). 


Setelah itu, sebagai pemberian kemurahan dan karunia, Allah Ta'ala 
memberitahukan mengenai hak orang-orang mukmin yang melakukan ke- 
maksiatan, bahwa barangsiapa di antara mereka yang bertaubat kepada-Nya, 
maka Dia akan menerima taubatnya. 
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah dan banif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan (Rabb), (QS. 16:120) (lagi) yang men- 
syukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilibnya dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus. (QS. 16:121) Dan Kami berikan kepadanya ke- 
baikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih. (OS. 16:122) Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif,” dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb. (QS. 16:123) 


Allah Ta'ala memuji hamba, Rasul, sekaligus kekasih-Nya, Ibrahim $3), 
imam bagi orang-orang hanif (yang condong kepada kebenaran), dan bapak 
para Nabi. Allah telah membebaskannya dari kaum musyrikin, orang-orang 
Yahudi, dan orang-orang Nasrani, di mana Dia berfirman: 
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Mn LS a oj è “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif” Adapun ummah 
berarti imam yang diikuti, sedangkan al-gaanit berarti orang yang khusyu" 
lagi patuh. Al-hanif berarti orang yang berpaling dari kemusyrikan menuju 
kepada tauhid. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ s a a ah Al sẹ Dan 
sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Rabb).” 
Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Abul 'Ubaidin, bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada “Abdullah bin Mas'ud mengenai al-ummatul gaanit, maka 
dia menjawab, al-ummah berarti pengajar kebaikan, sedangkan al-gaanit berarti 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan Mujahid mengemukakan: 
“Al-ummah berarti umat itu sendiri.” 


Firman-Nya, SY ISP “Yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah,” 
yakni, dia senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang telah Pa 
kan kepadanya. Hal itu senada dengan firman-Nya: bi pls $ “Dan 
Ibrahim yang senantiasa menyempurnakan janji.” (OS. An-Najm: 37). Maksud- 
nya, dia menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala kepadanya. 


Firman-Nya, $ l > “Allah telah memilihnya.” Kata ijtaba berarti 
memilih dan menyaring. 


Kemudian Dia berfirman, $ Ma Hap Ai Ta, $ “Dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus,” yaitu, beribadah kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya sesuai dengan syari'at yang diridhai-Nya. 


Firman-Nya, $ K5 LA E LE, $ “Dan Kami berikan kepadanya 
kebaikan di dunia.” Yakni, Kami (Allah) menghimpunkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan oleh orang mukmin dalam menyempurnakan kehidupannya 
yang baik. $ oli 53 AN 3 o ls $ “Dan sesungguhnya di akhirat kelak dia 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih.” Mengenai firman Allah Ta'ala, 
dn è os s $ “Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia,” 
Mujahid mengatakan, yakni lisan kejujuran. Dan di antara kesempurnaan, 
keagungan, keshahihan tauhid dan jalannya adalah Kami Mena kepadamu, 
hai penutup para Rasul dan pemuka para Nabi: 

SS Pa up OS, na tp) ala 2 ol > “Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 
hanif. Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb.” 
Yang demikian itu senada dengan firman-Nya dalam surat al-An'aam: 

E aS ia OS Kira AI Al 3 Kao paka bye 5 P a AS 
“Katakanlah, Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan yang 
lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik.” (OS. Al-An'aam: 161). 


Selanjutnya, dengan nada mengingkari orang-orang Yahudi, Allah 
Ta'ala berfirman: 
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Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) bari Sabtu atas orang-orang 
(Yabudi) yang berselisih padanya. Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar 
akan memberi keputusan di antara mereka di hari Kiamat terhadap apa 
yang telah mereka perselisihkan itu". (OS. 16:124) 
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Tidak diragukan lagi bahwa Allah Ta'ala telah mensyari'atkan kepada 
setiap umat satu hari dalam satu minggu supaya mereka berkumpul untuk 
beribadah. Karenanya, Allah mensyari'atkan hari Jum'at bagi umat ini, karena 
hari Jum'at adalah hari keenam yang padanya Allah menyempurnakan pen- 
ciptaan serta sempurna pula nikmat bagi hamba-hamba-Nya. Dikatakan bahwa 
Allah mensyari'atkan hari tersebut (Jum'at) kepada Bani Israil melalui lisan 
Musa, tetapi mereka menolaknya dan malah memilih hari Sabtu, karena Sabtu 
merupakan hari di mana Allah tidak menciptakan makhluk apa pun di dalam- 
nya, karena penciptaan semua makhluk telah sempurna pada hari sebelumnya, 
yaitu Jum'at. Yang kemudian Allah menetapkan hari itu bagi mereka di dalam 
syari'at Taurat. Dia berpesan kepada mereka supaya berpegang teguh padanya 
serta memeliharanya, disertai perintah-Nya kepada mereka supaya mengikuti 
Muhammad & jika Dia telah mengutusnya dan mengambil janji dari mereka 
untuk itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Gas an on Ie b> LÍ > “Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) 
hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya.” Mujahid me- 
ngemukakan, mereka mengikuti hari Sabtu dan meninggalkan hari Jum'at, 
lalu mereka masih tetap terus berpegang teguh padanya sehingga Allah Ta'ala 
mengutus Isa putera Maryam. Ada yang mengatakan, bahwa dia merubahnya 
kepada hari Ahad. Ada juga yang mengatakan, bahwa dia tidak meninggalkan 
syari'at Taurat kecuali beberapa hukum yang dinasakh, dan bahwasanya “Isa 
masih terus memelihara hari Sabtu sehingga dia diangkat ke langit. Sepeninggal 
Isa, kaum Nasrani pada masa Costantine, memindahkan hari Sabtu ke hari 
Minggu, dengan tujuan agar tidak bersamaan dengan orang-orang Yahudi. 
Mereka berpindah arah dalam shalat, yang sebelumnya menghadap ke Shakhrah 


menuju ke Timur. Wallahu a'lam. 


Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan hadits “Abdurrazzag, dari 
Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 
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“Kami adalah orang-orang terakhir yang paling pertama pada hari Kiamat 
kelak, meskipun mereka telah diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian inilah 
hari mereka yang telah diwajibkan kepada mereka, lalu mereka berselisih 
pendapat mengenai hari tersebut. Kemudian Allah memberi kita petunjuk 
padanya, dan mengenai hari itu, orang-orang mengikuti kita; kaum Yahudi 
besok, sedangkan kaum Nasrani lusa.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim dan 
lafazh hadits di atas adalah lafazh al-Bukhari). 


Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah #8, keduanya bercerita, Rasulullah 
#8 bersabda: 


ae Me a a a ° Te SI P Sm Se BAM a fid T 
Pa Ea OS y AI a U OS AF OS a a) 
-x n o naaa e aa i aA e aA ve a a l a T za ap 3 
dia Cu 9 daan! 2 9 Jar iraz | 2 ga as! Ghe cu akh slang NI 
da ay og aa Li Jai UAN pi iail an Bia LIS, 
CPA 3 A3 ah, 


“Allah telah menyesatkan umat sebelum kita dari hari Jum'at. Kaum Yahudi 
memiliki hari Sabtu, sedangkan kaum Nasrani memiliki hari Ahad. Kemudian 
Allah mendatangkan kita dan menunjukkan kepada kita hari Jum'at. Maka 
Allah jadikan hari Jum'at, Sabtu, dan Ahad. Demikianlah mereka menjadi 
pengikut kita pada hari Kiamat kelak. Kami adalah umat terakhir dari pen- 
duduk dunia, tetapi menjadi umat yang pertama pada hari Kiamat dan yang 
pertama kali diselesaikan perkara di antara mereka sebelum makhluk-makhluk 
yang lain.” (HR. Muslim). 
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Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. (OS. 16:125) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad # 
agar menyeru umat manusia dengan penuh hikmah. Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu apa yang telah diturunkan kepada beliau berupa al-Qur'an dan as- 
Sunnah serta pelajaran yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dan 


berbagai peristiwa yang disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah 
Ta'ala. 


Firman-Nya, $ pena a'i 3 L5, $ “Dan bantahlah mereka dengan 
cara yang lebih baik,” yakni, ha yang membutuhkan dialog dan tukar 
pikiran, maka hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, 
serta tutur kata yang baik. ; Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala, 
LY E a gi F aN Yj ra a h Si SA Ja SY & “Dan janganlah 
kamu berdebat a Ha Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, 


kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka,” dan ayat seterusnya. 
(OS. Al-“Ankabuut: 46). 


Dengan demikian, Allah Ta'ala memerintahkannya untuk berlemah 
lembut, sebagaimana yang Dia perintahkan kepada Musa dan Harun $&& 
ketika Dia mengutus keduanya kepada Fir'aun, melalui firman-Nya: 
€ a A S i I S i Ya b “Maka bicaralah kamu berdua dengan kata- 
kata yang lemah lebut. Mudah-mudahan dia ingat atan takut.” (QS. Thaahaa: 44). 


Firman Allah Taala, LYI E dus 2 ES ge AH San Jl» “Sesungguh- 
nya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya,” dan ayat seterusnya. Maksudnya, Dia mengetahui siapa yang 
sengsara dan siapa pula yang bahagia. Hal itu telah Dia tetapkan di sisi-Nya 
dan telah usai pemutusannya. Serulah mereka kepada Allah Ta'ala, janganlah 


kamu bersedih hati atas kesesatan orang-orang di antara mereka, sebab hidayah | 


itu bukanlah urusanmu. Tugasmu hanyalah memberi peringatan dan me- 
nyampaikan risalah, dan perhitungan-Nya adalah tugas Kami. 
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Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. 
(OS. 16:126) Bersabarlah (bai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 
terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan. (OS. 16:127) Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (OS. 
16:128) 


Allah Ta'ala memerintahkan untuk berlaku adil dalam pemberlakuan 
hukuman gishash dan penyepadanan dalam pemenuhan hak, sebagaimana 
yang dikatakan “Abdurrazzag dari Ibnu Sirin, di mana dia berkata mengenai 
firman Allah Taala, $ & «3,2 Ji a 9 “Maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada kalian.” Artinya, jika salah 
seorang di antara kalian mengambil sesuatu, maka ambillah dengan kadar 
yang sama. 


Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Ibrahim, al-Hasan al- 
Bashri, dan selain mereka, serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Ibnu Zaid mengatakan: “Mereka diperintahkan untuk memberi maaf 
kepada kaum musyrikin.” Setelah pemberian maaf itu, banyak orang-orang 
kuat yang masuk Islam. Kemudian mereka berkata, “Ya Rasulullah, jika Allah 
mengizinkan, niscaya kami akan menuntut hak dari anjing-anjing itu.” Maka 
turunlah ayat ini, yang kemudian dinasakh dengan ayat jihad. 


Firman-Nya, 4 AY, SG, Yol, $ “Dan bersabarlah (bai Muhammad) 
dan tidalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah,” sebagai 
tekanan dalam perintah untuk bersabar dan sebagai pemberitahuan bahwa 
(siapa pun) tidak akan mencapainya kecuali hanya dengan kehendak Allah 
dan pertolongan-Nya serta kekuatan-Nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
$ ae oN y P “Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka,” 
maksudnya atas orang-orang yang menyalahimu, sesungguhnya Allah telah 
menentukan untuk itu, $ 5 è NY p “Dan janganlah kamu bersempit dada,” 
maksudnya gundah-gulana, $ o, A “Terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan,” maksudnya dari kesungguhan mereka dalam memusuhimu dan 
menyebabkan keburukan terhadapmu, Allah Ta'ala sebagai Pemeliharamu 
dan Penolongmu, juga yang memberikan kekuatan kepadamu dengan me- 
menangkan atas mereka. 


Firman-Nya, $ o pa e E a aa $ “Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” 
Maksudnya, Allah bersama mereka dengan dukungan, bantuan, pertolongan, 
petunjuk, dan usaha-Nya. Ma'iyyah (kebersamaan) di atas adalah Ma'iyyah 
khusus. Penggalan ayat itu sama seperti firman-Nya: 
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Giaa GAN MEI IU Id ingatlah), ketika Rabbmu 
mewahyukan kepada para Malaikat, Sesungguhnya Aku bersamamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman,” (Al-Antaal: 12). Juga 
firman-Nya kepada Musa dan Harun, $ SJ, aa us — BEA $ Jangan 


kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar 
dan Aku melihat.” (OS. Thaahaa: 46). 


Demikian juga dengan sabda Nabi #£ kepada Abu Bakar ash-Shiddig «5 
ketika keduanya sedang berada di gua Hira: 


(H3 NO SN) 
“Janganlah kamu bersedih, karena Allah selalu bersama kita.” 


Sedangkan ma'iyyah yang bersifat umum adalah berupa pendengaran, 
penglihatan, dan 1 pengetahuan. Sebagaimana firman-Nya: 
KA AN 2S Va Gal Ke $$ Dan Dia bersamamu di mana saja kamu 
berada. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-Hadiid: 4). 
Juga seperti firman-Nya: 
SERTE E E Ang AAN SA a ar J3 
“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi, Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 


orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al- 
Mujaadilah: 7). 


Dan juga sama seperti yang Dia firmankan: 
DEINE & I si AS Pa Mie Bokap “Kamu 
tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari al-Qur'an 
dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atas kamu,” dan ayat seterusnya. (QS. Yunus: 61). 


Dan makna, 4 (yi 2.4) $ “Orang- orang yang bertakwa, ’ yakni, orang- 
orang yang meninggalkan segala macam larangan. § o pms e zl F “Dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan.” Yakni, yang mengerjakan ketaatan, mereka 
itulah orang-orang yang dipelihara, dilindungi, ditolong, diperkuat, dan di- 
menangkan oleh Allah atas musuh-musuh mereka dan orang-orang yang 
menentang mereka. 


Demikianlah akhir dari penafisran surat an-Nahl. Segala puji dan 
sanjungan hanya bagi Allah. Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpah- 
kan kepada Muhammad &, keluarga, dan para Sahabatnya. 
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( Memperjalankan di Malam Hari ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-17 : 111 Ayat 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Lubabah, aku pernah mendengar 
'Aisyah gs menceritakan: 


see jonr o raae aeea e a Sa 
(35 lal Ra GS Aa Jom OS) 


"Rasulullah #£ membaca surat al-Israa' dan az-Zumar pada setiap malam." 


“Dengan menyebut Nama Allah, yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 








/ Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
/ dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekeliling- 
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nya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda kebesaran 
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 
17:1) 


Allah 4 memuji diri-Nya sendiri, mengagungkan kedudukan-Nya, 
karena kekuasaan-Nya atas apa yang tidak dikuasai oleh siapa pun selain Dia. 
Dengan demikian, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia dan tidak 
pula ada Rabb selain diri-Nya saja. $ sx Pa SM 8 "Yang telah memperjalan- 
kan hamba-Nya," yaitu Muhammad 2 $$ "Pada suatu malam," yakni 
pada sebagian malam. $ c! AA amel 2 P "Dari Masjidil Haram," yaitu masjid 
di Makkah. & W89! am S » "Menuju ke Masjidil Agsha, " yaitu Baitul Maqdis 
yang terletak di Iliya yang merupakan pusat para Nabi dari sejak Nabi Ibrahim 
al-Khalil 3. Oleh karena itu, mereka berkumpul di sana untuknya. Beliau 
(Ibrahim $3) menjadi imam mereka di tempat dan rumah mereka semua. 
Dengan demikian menunjukkan, beliau adalah seorang imam yang besar, dan 
pemimpin terdepan -shalawat dan salam semoga Allah limpahkan kepada 
mereka-. 


Dan firman-Nya, & Sx SU sil 9 "Yang telah Kami berkahi sekeliling- 
nya," yakni berupa berbagai tanaman dan buah-buahan. $ & 2 "Agar Kami 
perlihatkan kepadanya," "yakni Muhammad &. $ Ui: -- $ "Sebagian dari tanda- 
tanda Kami," yakni kebesaran Kami. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
SI Meh ip "Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda 
kekuasaan Rabbnya yang paling besar." (OS. An-Najm: 18). 


Dan mengenai hal tersebut, akan kami kemukakan beberapa hadits 
yang bersumber dari Rasulullah &£. 


Firman Allah 38, $ —3 pd a S1 P “Sesungguhnya Dia Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat.” Maksudnya, Mahamendengar perkataan hamba- 
hamba-Nya, baik yang beriman maupun yang kafir, perkataan yang membenar- 
kan maupun yang mendustakan. Dan Mahamelihat, sehingga Dia berikan 
kepada masing-masing mereka segala yang menjadi haknya di dunia dan 


di akhirat. 


. BEBERAPA HADIIS YANG BERKENAAN DENGAN ISRAA' 
YANG DIRIWAYATKAN OLEH ANAS BIN MALIK #5. 


Imam Abu ‘Abdillah al-Bukhari meriwayatkan dari Syuraik bin 
‘Abdillah, ia bercerita, aku pernah mendengar Anas bin Malik berkata pada 
malam Rasulullah & diperjalankan dari Masjidil Haram, bahwa beliau di- 
datangi oleh tiga orang sebelum beliau diberi wahyu, yang ketika itu beliau 
tengah tidur di Masjidil Haram. Orang yang pertama bertanya: "Yang mana- 
kah ia (Muhammad) di antara mereka itu?" Orang yang kedua menjawab: 
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"Ia adalah yang paling baik di antara mereka." Sedangkan orang yang terakhir 
berkata: "Ambillah yang paling baik di antara mereka." 


Pada malam itu beliau tidak melihat mereka sehingga mereka men- 
datangi beliau pada malam yang lain, di mana hatinya melihat padahal matanya 
tidur sedang hatinya tidak tidur. Demikian halnya para Nabi lainnya, mata 
mereka tidur, tetapi hati mereka tiada pernah tidur. Ketiga orang itu tidak 
mengajak beliau berbicara sehingga mereka membawa beliau dan meletak- 
kannya di dekat sumur zam-zam. Kemudian Jibril mengambil beliau dari 
mereka, lalu Jibril membelah tenggorokannya sampai ke perutnya. Setelah 
dada dan perutnya terbelah, Jibril menyucinya dengan air zam-zam dengan 
tangannya sehingga isi dada dan perutnya benar-benar bersih. Kemudian di- 
bawakan sebuah wadah dari emas yang di dalamnya terdapat bejana yang juga 
terbuat dari emas yang dipenuhi dengan iman dan hikmah. Kemudian Jibril 
mengisi dadanya dengannya, demikian juga urat-urat lehernya, dan selanjutnya 
ditutup kembali. Setelah itu, Jibril membawanya naik ke langit dunia, lalu ia 
mengetuk salah satu pintunya, sehingga ia diseru oleh penghuni langit, "Siapa 
itu?" "Jibril," jawabnya. "Siapa yang bersamamu?" tanya mereka. Jibril men- 
jawab: "Muhammad bersamaku." "Sudahkah dia diangkat menjadi Nabi?" 
tanya mereka. Jibril menjawab: "Ya, benar." Mereka pun berkata: "Kalau 
begitu selamat datang kepadanya." 


Para penghuni langit pun merasa gembira dengan kedatangan beliau. 
Mereka tidak mengetahui apa yang dikehendaki Allah dengannya di bumi 
sehingga Allah memberitahu mereka. Hingga akhirnya 1a bertemu dengan 
Adam di langit, maka Jibril pun berkata kepadanya: "Ini adalah bapakmu, 
Adam. Karenanya, ucapkanlah salam kepadanya." Maka beliau mengucapkan 
salam kepada Adam. Dan Adam pun menjawab salam beliau. Kemudian Adam 
berkata kepadanya: "Selamat datang, wahai anakku, sungguh engkau anak 
yang menyenangkan." 


Ternyata di langit itu beliau menemukan dua sungai, maka beliau ber- 
tanya: "Sungai apa keduanya itu, wahai Jibril?" Jibril menjawab: "Itu adalah 
sungai Nil dan sungai Furat." 


Kemudian Jibril membawa beliau berjalan di langit, tiba-tiba beliau 
melihat sungai yang lain lagi yang di atasnya terdapat istana yang terbuat dari 
mutiara dan batu permata. Kemudian beliau memukulkan tangannya, ternyata 
(keluar) bersamanya minyak kesturi yang sangat wangi. Kemudian beliau 
bertanya: "Apa ini, ya Jibril?" Jibril menjawab, "Ini adalah al-Kautsar yang 
disembunyikan Rabbmu untuk dirimu." 


Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat kedua. Maka 
para Malaikat di sana pun berkata seperti yang dikatakan oleh para Malaikat 
di langit tingkat pertama, "Siapa itu?" "Jibril," jawabnya. "Lalu siapa yang 
bersamamu itu?" tanya mereka. Jibril menjawab: "Muhammad #&." "Sudahkah 
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dia diangkat menjadi Nabi ?" sahut mereka. "Ya, benar," papar Jibril. "Kalau 
begitu, selamat datang kepadanya," ujar mereka. 


Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat ketiga. Maka 
para Malaikat di sana juga berkata seperti apa yang dikatakan oleh para 
Malaikat yang berada di tingkat pertama dan kedua. 


Selanjutnya Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat keempat, 
dan para Malaikat di sana pun mengatakan hal yang sama seperti sebelumnya. 


Lalu Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat kelima, dan para 
Malaikat di sana pun mengatakan hal yang sama seperti itu. 


Setelah itu, Jibril membawanya naik ke langit tingkat keenam, dan 
para Malaikat di tingkat ini juga mengatakan hal yang sama. 


Kemudian Jibril membawanya naik ke langit tingkat ketujuh, dan 
mereka pun mengatakan hal yang serupa. Di setiap langit terdapat para Nabi 
yang beliau telah menyebut namanya dan aku mengingatnya, mereka itu ialah, 
Idris berada di tingkat kedua, Harun di tingkat keempat, dan yang lainnya 
berada di tingkat kelima yang aku tidak hafal namanya. Dan Ibrahim berada 
di tingkat keenam, Musa berada di tingkat ketujuh dengan diberikan ke- 
istimewaan yang pernah berbicara langsung dengan Allah. Musa berkata, 
"Wahai Rabbku, aku tidak mengira Engkau akan mengangkat seseorang di 


atasku." 


Selanjutnya beliau dibawa kepada (tingkat) yang lebih tinggi dari itu 
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah && semata, hingga akhirnya beliau 
sampai di Sidratul Muntaha, lalu mendekati (Allah) yang Mahaperkasa, Rabbul 
Izzati, lalu bertambah lebih dekat lagi, sedang jarak beliau dengan-Nya hanya 
antara setengah tali busur panah dan ujungnya atau bahkan lebih dekat dari itu. 


Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada beliau, yaitu perintahkan 
umatmu untuk mengerjakan shalat lima puluh kali dalam satu hari satu malam. 
Lalu beliau dibawa turun kembali hingga akhirnya sampai kepada Musa lagi, 
maka Musa pun menahannya seraya bertanya: "Hai Muhammad, apa yang 
ditetapkan Rabbmu kepadamu?" Beliau menjawab: "Dia menetapkan shalat 
lima puluh kali dalam satu hari satu malam." Musa berkata: "Sesungguhnya 
umatmu tidak akan sanggup melakukannya. Karenanya, kembalilah dan minta- 
lah keringanan kepada Rabbmu untukmu dan untuk umatmu!" 


Maka Nabi Muhammad #8 menoleh ke arah Jibril seolah-olah beliau 
meminta pendapat darinya dalam masalah itu. Kemudian Jibril pun memberi- 
kan usulan kepadanya: "Silahkan saja jika engkau menghendaki." Maka Jibril 
pun membawa beliau kembali menemui Allah yang Mahaperkasa, Mahatinggi, 
lagi Mahasuci, lalu beliau berkata dengan tetap di tempatnya, "Wahai Rabbku, 
berikanlah keringanan kepada kami, karena sesungguhnya umatku tidak (akan) 


mampu mengerjakan hal itu." 
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Kemudian Allah 4$ menguranginya sepuluh shalat dalam satu hari 
satu malam. Lalu beliau kembali lagi kepada Musa, dan Musa pun menahannya 
dan menyarankan beliau untuk kembali lagi kepada Rabbnya hingga akhirnya 
menjadi lima kali shalat dalam satu hari satu malam. Kemudian, Musa menahan 
beliau ketika sampai ketetapan lima kali shalat, dan ia berkata kepadanya: 
"Hai Muhammad, demi Allah, aku telah menyuruh kaumku Bani Israil untuk 
melakukan kurang dari jumlah itu, namun mereka lemah untuk melaksana- 
kannya dan akhirnya meninggalkannya. Sedangkan umatmu lebih lemah 
secara fisik, hati, pandangan dan penglihatan. Karenanya kembalilah kepada 
Rabbmu sehingga Dia akan meringankannya untukmu. Setiap saat, Rasulullah 
& menoleh ke arah Jibril untuk meminta pendapatnya, dan Jibril sendiri tidak 
merasa keberatan untuk itu. Kemudian Jibril mengangkatnya kembali untuk 
yang kelima kalinya, lalu beliau berkata: "Wahai Rabbku, sesungguhnya 
umatku ini kaum yang lemah fisik, hati, pendengaran, pandangan dan badan 
mereka, karenanya, berikanlah keringanan kepada kami." 


Maka Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: "Wahai Muhammad." 
"Aku memenuhi panggilan-Mu," sahut Rasulullah #&. Dia berfirman: "Se- 
sungguhnya tidak ada perubahan perkataan bagi-Ku, sebagaimana Aku telah 
mengharuskan kepadamu di dalam Ummul Kitab, di mana setiap satu kebaikan 
memperoleh sepuluh kali lipat, di mana ia tertulis lima puluh di dalam Ummul 
Kitab dan yang menjadi kewajibanmu adalah lima kali saja." 


AD AD AD AD AI AS AI AK, 
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Kemudian beliau kembali kepada Musa, dan Musa pun bertanya: "Ba- 
gaimana usahamu?" Beliau menjawab: "Dia telah memberikan keringanan 
kepada kami. Dari setiap kebaikan Dia memberi kami sepuluh kali lipat ke- 
baikan yang serupa." Musa berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku telah 
membujuk Bani Israil untuk melaksanakan sesuatu yang lebih rendah dari 
itu, tetapi mereka meninggalkannya. Karenanya, kembalilah kepada Rabbmu 
dan mintalah agar Dia memberikan lagi keringanan untukmu." 


Maka Rasulullah $% berkata: "Hai Musa, demi Allah, sesungguhnya 
aku malu kepada Rabbku yang Mahaperkasa lagi Mahamulia karena sudah 
berulang kali datang kepada-Nya." Musa berkata: "Turunlah dengan menyebut 
nama Allah." 


Lebih lanjut, Anas bin Malik menceritakan: “Kemudian beliau bangun, 
sedang beliau berada di Masjidil Haram.” Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Harun bin Sa'id. Wallahu a'lam. 


Mengenai hadits Syuraik, al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan 
bahwa ada tambahan yang dikemukakan sendiri oleh orang yang mengatakan 
bahwa Rasulullah & melihat Allah 4. Yakni, dalam ucapannya, "Kemudian 
beliau mendekati (Allah) yang Mahaperkasa, Rabbul “Izzati lalu bertambah 
lebih dekat lagi, sedang jarak beliau dengan-Nya hanya antara setengah tali 
busur panah dan ujungnya atau bahkan lebih dekat dari itu." 
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Kemudian al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan: “Pendapat 
“Aisyah dan Ibnu Mas'ud serta Abu Hurairah dalam pengertian yang mereka 
berikan terhadap ayat di atas bahwa beliau melihat Jibril adalah pendapat yang 
lebih benar.” Itu pula yang menjadi pendapat al-Baihaqi dalam masalah ini, dan 
itulah yang benar. Sesungguhnya Abu Dzar pernah berkata: "Ya Rasulullah, 
apakah engkau telah melihat Rabbmu?" Beliau menjawab: "Cahaya yang 
kulihat." 


Dalam riwayat yang lain disebutkan: "Aku melihat cahaya." (Demikian 
yang diriwayatkan Imam Muslim.). 


Dan firman Allah Ta'ala dalam surat an-Najm, ayat 8, $ Jaa m z & 
"Kemudian ia mendekat, lalu bertambah lebih dekat lagi." Yakni Jibril “&&. 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari “Aisyah, Ummul 
Mukminin, dan dari Ibnu Mas'ud. Demikian juga yang terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim, dari Abu Hurairah &. Tidak diketahui adanya penolakan 
terhadap mereka dari para sahabat mengenai penafsiran ayat di atas. Hal itu 
pula yang dikemukakan oleh al-Baihagi. 


Dan dalam siyag (redaksi) tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa Mi'raj itu dilakukan pada malam beliau diperjalankan dari Makkah ke 
Baitul Magdis. Yang dikatakan itulah yang benar yang tidak diragukan lagi. 


Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
bercerita, Rasulullah & bersabda: 


(OA lai Lai aa ap bei op) 


"Pada malam diperjalankan, aku melewati Musa $&! yang ketika itu ia tengah 
berdiri mengerjakan shalat di kuburnya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Anas bin 
Malik &. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia bercerita, Abu 


Salamah pernah menceritakan, aku pernah mendengar Jabir bin “Abdillah & 
menyampaikan sebuah hadits, di mana ia pernah mendengar Rasulullah ££ 


bersabda: 


B Žr 


ain Jah ardi A ES ah i a arl oi AP AS 
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“Ketika aku didustakan oleh kaum Quraisy, aku bangun dari tidur di Hijir 
Ismail, lalu Allah memperlihatkan Baitul Maqdis kepadaku, maka aku segera 
memberitahu mereka tentang tanda-tanda Baitul Maqdis, sedang pada saat itu 
aku melihatnya." 
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Hadits terakhir diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab shahih mereka. Wallahu a'lam. 


Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Muham- 
mad bin Rafi', dari Abu Hurairah &5, ia bercerita, Rasulullah & telah bersabda: 


S Ep? naa -9 7 8a 7 Te amy b 2 è Il oat 
a Kej P a P) 
a Ang BRA Ma BEM TPG GI n- 
aa Pasi IA AI Ai HS US Ci EA yani 
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"Sesungguhnya aku telah melihat pada waktu aku bermalam di Hijir Isma'il 

(dekat Ka'bah) tentang Israa' ke Baitul Maqdis. Dan ketika kaum Quraisy ber- 
tanya kepadaku tentang perjalananku di malam hari itu. Mereka bertanya 

kepadaku tentang berbagai hal dari Baitul Magdis yang belum jelas aku melihat- 
nya. Hingga aku benar-benar merasa kesulitan, belum pernah aku mengalami 

kesulitan sesulit ini sebelumnya. Kemudian Allah #£ membukakanku tabir 

untuk melihat kepadanya. Mereka tidak bertanya kepadaku tentang sesuatu 

melainkan aku beritahukan kepada mereka tentang Baitul Magdis. Dan aku 

juga melihat diriku berada di sekumpulan para Nabi, dan ternyata Musa tengah 

berdiri mengerjakan shalat, ternyata ia seorang yang berambut keriting, seakan- 

akan ia berasal dari kalangan orang Syanu-ah (salah satu tempat di Yaman). 

Sedangkan “Isa putera Maryam tengah berdiri mengerjakan shalat, dan orang 

yang paling mirip dengannya adalah “Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi. Dan 

Ibrahim tengah berdiri mengerjakan shalat, dan orang yang paling mirip 

dengannya adalah sahabat kalian ini, yakni Rasulullah #8 sendiri. Kemudian 

tiba waktu shalat, maka aku menjadi imam mereka. Setelah selesai shalat, ada 

seseorang yang berkata: "Hai Muhammad, ini adalah Malik (Malaikat) penunggu 
Jahannam," maka aku pun menoleh kepada-Nya, lalu Dia yang memulai 

memberi salam kepadaku.” 


Jika diperhatikan secara seksama sekumpulan hadits-hadits, baik yang 
shahih, yang hasan maupun yang dha'if, maka akan tampak kandungan yang 
telah disepakati tentang Israa’, yaitu perjalanan Rasulullah # dari Makkah ke 
Baitul Magdis. Dan itu berlangsung hanya satu kali meskipun terdapat per- 
bedaan ungkapan para perawi hadits tentang pelaksanaannya, atau ada sebagian 
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mereka yang menambahkan atau mengurangi dalam ungkapannya. Kesalahan 
itu bisa saja terjadi pada siapa pun selain para Nabi 24. Barangsiapa yang 
membuat riwayat yang bertentangan dengan yang lainnya pada batas tertentu, 
hingga menetapkan berbagai macam versi tentang perjalanan Israa' Rasulullah 
4£ ini, berarti ia telah melangkah terlalu jauh, berlaku janggal, serta berjalan 
tidak pada proporsinya, dan tidak sampai pada tujuan. 


Musa bin “Agabah menceritakan dari az-Zuhri: “Israa' itu terjadi satu 
tahun sebelum Hijrah.” Hal yang sama juga dikemukakan oleh “Urwah. Se- 
dangkan as-Suddi menyatakan: “Yaitu enam belas bulan sebelum hijrah ke 
Madinah.” 


Yang benar, Rasulullah # diperjalankan pada malam itu dalam keadaan 
terjaga dan tidak tidur, yaitu dari Makkah ke Baitul Magdis dengan menaiki 
Burag. Setelah sampai ke pintu Masjid, beliau mengikat tali binatang tunggangan 
beliau di pintu. Kemudian beliau masuk dan mengerjakan shalat tahiyyatul 
masjid dua rakaat. Setelah itu dibawakan kepada beliau Mi'raj, yaitu semacam 
tangga yang mempunyai anak tangga. Lalu beliau menaiki tangga itu menuju 
ke langit dunia, kemudian ke langit-langit lainnya yang berjumlah tujuh lapis. 
Dan pada setiap langit, ia disambut oleh para penghuni di sana dan beliau 
mengucapkan salam kepada para Nabi yang ada di langit-langit tersebut sesuai 
dengan kedudukan dan derajat mereka masing-masing, hingga akhirnya beliau 
melewati Musa Kalimullah di langit tingkat keenam dan Ibrahim al-Khalil di 
langit tingkat ketujuh 252. Hingga akhirnya beliau sampai ke Mustawa di 
mana beliau mendengar suara goresan pena, yaitu pena yang dibuat mencatat 
semua ketentuan (takdir) yang berlaku. Dan juga beliau melihat Sidratul 
Muntaha dan menutupinya dengan perintah Allah % oleh keagungan yang 
sangat agung, ditutupinya dengan tirai dari emas, dan dengan berbagai macam 
warna, juga menutupinya oleh kepadatan Malaikat, Dan di sana beliau melihat 
Jibril atas bentuknya yang asli, ia mempunyai 600 sayap. Dan beliau melihat 
raprap (tirai) hijau yang menutupi ufuk. Beliau juga melihat Baitul Ma mur 
dan Nabi Ibrahim al-Khalil yang membangun Ka'bah di bumi, beliau sedang 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur, itulah Ka'bah di langit yang 
setiap harinya dimasuki oleh tujuhpuluh ribu Malaikat untuk beribadah di 
dalamnya, dan setelah itu mereka tidak kembali lagi kepadanya sampai hari 
Kiamat kelak. 


Selain itu, Rasulullah #8 juga melihat surga dan neraka. Dan di sana 
pula Allah # mewajibkan kepada beliau mengerjakan shalat lima puluh kali 
hingga akhirnya diringankan sampai lima kali saja dalam satu hari satu malam 
sebagai rahmat dari-Nya sekaligus kelembutan bagi hamba-hamba-Nya. 


Dan demikian itu menunjukkan adanya perhatian yang besar terhadap 
kemuliaan dan keagungan shalat. 
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Setelah itu, Rasulullah # turun di Baitul Maqdis dan ikut turun ber- 
samanya para Nabi. Dan ketika masuk waktu shalat, beliau mengerjakan 
shalat bersama mereka di sana. 


Ada kemungkinan bahwa shalat itu adalah shalat shubuh pada hari 
itu Juga. Ada juga sebagian orang yang mengatakan bahwa beliau menjadi 
imam para Nabi di langit. Dan yang ada pada kejelasan beberapa riwayat 
menunjukkan bahwa hal itu terjadi di Baitul Magdis, tetapi sebagian riwayat 
menyebutkan, yaitu pada awal masuknya beliau ke Baitul Maqdis. 


Lahiriyah nash menunjukkan bahwa hal itu adalah setelah kembalinya 
beliau ke Baitul Magdis, karena ketika beliau berjalan melewati mereka (para 
Nabi) di tempat tinggal mereka masing-masing, Jibril bertanya kepada satu 
per satu dari mereka seraya memperkenalkan mereka kepada beliau. Dan 
inilah yang lebih tepat karena pertama kali beliau diminta untuk naik ke 
hadirat yang Mahatinggi untuk diberikan kewajiban kepada beliau dan juga 
umatnya yang sudah menjadi kehendak-Nya. Dan setelah selesai dari hal itu, 
beliau berkumpul dengan saudara-saudara beliau dari kalangan para Nabi, 
lalu tampaklah kemuliaan dan keistimewaan beliau atas mereka semua dengan 
diajukannya beliau menjadi imam bagi mereka, dan hal itu melalui isyarat 
dari Jibril 9. Kemudian beliau keluar dari Baitul Maqdis, lalu menaiki Buraq 
dan setelah itu beliau kembali lagi ke Makkah pada akhir malam. Wallahu 


a'lam. 


Sedangkan dihidangkannya kepada beliau bejana berisi susu dan madu, 
atau Susu dan khamr, atau susu dan air, atau kesemuanya, maka telah disebut- 
kan bahwa ketika itu beliau berada di Baitul Magdis, ada pula yang menyebut- 
kan bahwa beliau berada di langit, tetapi mungkin juga di sini dan di sana, 
karena itu sebagai sambutan bagi seorang tamu. Wallahu a'lam. 


Kemudian orang-orang berbeda pendapat mengenai perjalanan Isra' 
itu, Rasulullah #& langsung melibatkan fisik secara keseluruhan disertai dengan 
ruhnya ataukah hanya dengan ruhnya saja. 


Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, tetapi mayoritas 
ulama berpendapat bahwa beliau diperjalankan dengan seluruh badan dan 
juga ruhnya dalam keadaan terjaga, bukan tidur. Dan mereka tidak meng- 
ingkari bahwa Rasulullah #£ sebelum itu telah melihatnya di dalam tidur, 
dan kemudian beliau melihatnya secara langsung dan dalam keadaan terjaga, 
karena beliau tidak bermimpi melainkan dilihatnya seperti remang -shubuh-. 
Yang menjadi dalil hal itu adalah firman Allah Ta'ala: 

AA PAN Sa an ea 
"Mahasuci Allah yang telah smu oa hamba-Nya pada suatu malam dari 
Masjidil Haram menuju ke Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya." 
Dengan demikian, pengucapan tasbih tersebut dilakukan saat terjadinya 
masalah-masalah besar. Jadi, seandainya beliau tidur, berarti hal itu bukan 
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suatu masalah yang besar dan bukan hal yang penting. Ketika orang-orang 
kafir Quraisy berbodong-bondong mendustakan beliau dan ketika ada se- 
kelompok orang yang murtad setelah keislaman mereka, maka sesungguhnya 
penggunaan kata "hamba" merupakan ungkapan satu kesatuan yang utuh 
yang mencakup ruh dan jasad, sebagaimana Allah Ta'ala telah berfirman, 
gW oa Sei? "Yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam. ” 
Dan Didj juga telah berfirman: € pú x5 Y| aj E g iG, $ "Dan Kami 
tidak menjadikan pandangan mata yang telah Kami perlihatkan kepadamu 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. " (QS. Al-Israa': 60). 


Ibnu “Abbas mengemukakan: "Kata ar-ru'-ya dalam ayat tersebut berarti 
pandangan mata, yang diperlihatkan kepada Rasulullah #£ pada malam beliau 
diperjalankan. Dan pohon yang terkutuk itu adalah pohon Zaggum.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 


Allah Ta'ala juga berfirman, $ a, "53 Hj $ "Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampaui- 
nya." (OS. An-Najm: 17). 


Pandangan termasuk alat yang bersifat material, bukan ruh. Selain 
itu, Rasulullah # juga menaiki Buraq, yakni seekor binatang yang berwarna 
putih yang mempunyai kecepatan sangat tinggi yang bersinar. Dan hal itu 
menunjukkan untuk tunggangan bagi badan, bukan untuk ruh. Karena ruh 
itu tidak membutuhkan tunggangan yang dinaikinya untuk bergerak. Wallahu 
a'lam. 


Jadi, hadits yang berkenaan dengan Israa' telah mendapat kesepakatan 
dari kaum muslimin, tetapi ditentang oleh kaum zindiq dan atheis. 
bo. Tao a AN al Ag Naba osx z $ "Mereka ingin memadam- 
kan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka dan Allah telah 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukai." 


(OS. Ash-Shaff: 8). 
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Dan Kami berikan kepada Musa al-Kitab ( Taurat) dan Kami jadikan Taurat 
itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): "Janganlah kamu mengambil 
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penolong selain Aku,” (OS. 17:2) (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang 
Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur. (OS. 17:3) 


Setelah Allah $% menceritakan bahwa Dia telah memperjalankan hamba- 
Nya, Muhammad #, Dia melanjutkan dengan menceritakan hamba dan 
Rasul-Nya, Musa *£. Allah Ta'ala seringkali membarengi antara penyebutan 
Musa dengan Muhammad 'alaihimashshalaatu wassalaam dan membarengi 
antara penyebutan Taurat dan al-Qur'an. Oleh karena itu, setelah bercerita 
tentang Israa', Dia berfirman, $ AS gag áss b “Dan Kami berikan kepada 
Musa al- Kitab, z yakni Taurat. $ stl; $ "Dan Kami jadikan ia,” yakni kitab 
Taurat tersebut. $ (2 $ “Petunjuk” bagi Bani Israil (dengan firman): 
Kyi VI era a $ “Janganlah kamu mengambil,” maksudnya, supaya 
kalian tidak menjadikan $ X5, 52? 0? “Penolong selain Aku.” Maksudnya, 
pelindung dan penolong serta sesembahan selain diri-Ku, karena Allah Ta'ala 
telah memerintahkan kepada setiap Nabi yang diutus-Nya supaya beribadah 
kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. 


Setelah itu, Dia berfirman, $ z 133 aa Gia o 1 > "Yaitu anak cucu 
dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh." Perkiraan, kalimat itu 
berbunyi sebagai berikut, "Hai anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama dengan Nuh." Di dalamnya terdapat perhatian terhadap karunia. 
Dengan kata lain, hai keturunan orang-orang yang Kami selamatkan dan Kami 
bawa bersama Nuh %5 di dalam kapal, bertindaklah hal yang sama seperti 
orang tua kalian. $ S5 X5 LS i$ 9 "Sesungguhnya ia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur." Maka ingatlah kalian akan nikmat-Ku yang telah Ku- 
berikan kepada kalian, yaitu berupa pengutusan Muhammad #8 sebagai Rasul. 


AP OP MP MP AD AD AD AD AD A) A) AI AEF AF AF AF AETA 


Di dalam hadits dan juga dalam atsar disebutkan dari ulama salaf, 
bahwa Nuh $&#! senantiasa memuji Allah Ta'ala atas makanan yang ia makan, 
minuman yang ia minum, pakaian yang ia pakai, dan atas seluruh keadaan 


kehidupannya. Oleh karena itu ia disebut sebagai hamba yang selalu bersyukur. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik &5, ia bercerita, 


Rasulullah 88 bersabda: 
ME KRI Kah Hp Ajang USM SU Oa é ga MB) 


"Sesungguhnya Allah akan meridhai seorang hamba yang memakan suatu 
makanan atau meminum suatu minuman, lalu ia memuji Allah (membaca 


hamdalah) atasnya." 


Demikian itulah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 
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Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu: "Sesungguh- 
nya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti 
kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar." (OS. 
17:4) Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 
yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung- 
kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. (OS. 17:5) Kemudian 
Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan 
Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami 
jadikan kelompok yang lebih besar. (OS. 17:6) Jika kamu berbuat baik 
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat 
jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 
bukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, 
sebagaimana musub-musubmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (OS. 17:7) 
Mudah-mudahan Rabbmu akan melimpahkan rahmat(Nya) kepadamu, 
dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali 
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(mengadzabmu) dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang- 
orang yang tidak beriman. (OS. 17:8) 


Allah 8£ mengabarkan bahwa Dia telah memberikan ketetapan ter- 
hadap Bani Israil di dalam kitab (Lauhul Mahfuzh). Maksudnya, ketetapan 
yang telah mendahului mereka dan Allah $$ memberitahukan kepada mereka 
dalam Kitab (Taurat) yang Allah turunkan kepada mereka bahwa mereka 
akan membuat kerusakan di muka bumi sebanyak dua kali serta menyombong- 
kan diri, berbuat sewenang-wenang, dan melakukan perbuatan keji terhadap 
orang lain. 





Dan firman-Nya, $ LSAYY Je, LL 56? "Maka apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua itu, " Maksudnya, pertama dari 

— kedua tindakan pengrusakan itu. 4 x—45 4 SAI Its Kira 9 "Kami 
datangkan kepadamu hamba- hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar.” Maksudnya, Kami perkuat kalian dengan pasukan dari makhluk Kami 
yang mempunyai kekuatan yang sangat besar. Yakni kekuatan dan perbekalan 
serta daya yang dahsyat, lalu mereka merajalela di kampung-kampung. Mak- 
sudnya, mereka menguasai kalian dan berjalan melewati jalan-jalan dan gang- 
gang rumah-rumah kalian, pulang dan pergi dengan tidak takut kepada seorang 


pun, dan yang demikian itu merupakan ketetapan yang pasti terlaksana. 


Para ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf telah berbeda 
pendapat mengenai orang-orang yang mempunyai kekuatan yang besar ter- 
sebut, siapakah mereka sebenarnya? Dari Ibnu “Abbas dan Qatadah, mereka 
adalah Jalut al-Jazari dan bala tentaranya. Yang menguasai mereka sebagai 
bencana yang pertama. Tetapi setelah itu mereka dijadikan lemah. Hingga 
akhirnya Dawud berhasil membunuh Jalut. Oleh karena itu, Allah 38 ber- 
firman, $ 3 SS as; 5 #9 "Kemudian Kami berikan kepada kamu giliran 


untuk mengalahkan mereka." 


Dan dari Sa'id bin Jubair, bahwa yang dimaksudkan adalah raja Moshil, 
Sanjarib dan bala tentaranya. Juga dari Sa'id Jubair dan ulama lainnya, bahwa 
yang dimaksudkan dengan mereka adalah Bukhtanashar, raja Babil (Babilonia). 
Wallahu a'lam. 


Setelah itu, Allah #£ berfirman, $ Gi n tah |, a an a LA an Tai d 
"Jika kamu berbuat baik berarti kamu telah E baik bagi diri kamu sendiri, 
dan jika kamu berbuat jahat, berarti kejahatan itu adalah bagi kamu sendiri. ' 
Yang demikian i itu adalah sama seperti firman-Nya: 
Ggs SU Ag kail CJE jab LA 9 "Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, 
maka pahalanya untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka 
dosanya untuk dirinya sendiri." (OS. Fushshilat: 46). 


r 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 5551 345 s6- 156 "Dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua." Yakni, giliran yang terakhir, yaitu 


D 
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jika kalian merusak giliran yang kedua dan datang musuh-musuh kalian. 
E Si la d (Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyeramkan 
wajah- wajahmu. ” Yakni menghinakan dan mengalahkan kalian. 

E bidi Ey S "Dan mereka masuk ke dalam masjid," yakni, Baitul Magdis, 
$3, a Jof e ds LS $ “Sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pertama, ” yakni pada giliran di mana mereka merajalela di kampung-kampung. 

$$ “Untuk membinasakan,” yakni, menghancurkan dan meluluhlantah- 

kan, $ | je 8 "Apa s 5 aja y yang mereka kuasai." Yakni, apa yang tampak oleh 
mereka. 4 Ra 3 0 a | li dp "Sehabis-habisnya. Mudah-mudahan Rabbmu 
akan melimpahkan rahmat- -Nya kepadamu," sehingga Dia akan memalingkan 
mereka dari kalian. $ 5x oy > "Dan sekiranya kamu kembali, ' yakni, kapan 
kalian kembali kepada kerusakan, $ “sz $ "Niscaya Kami kembali," yakni, 

kembali mengadzab kalian di dunia dengan tetap menyediakan adzab dan 


siksaan bagi kalian di akhirat. 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ mes ^} ASUS HP D s% "Dan 
Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman." 
Maksudnya, tempat tinggal, tempat kekangan dan penjara, yang tidak ada 
jalan bagi mereka untuk melarikan diri darinya. 


Ibnu “Abbas mengemukakan, "Kata bashiiran berarti penjara." Sedang- 
kan Mujahid mengatakan, "Mereka ditahan di dalamnya." Hal yang senada 
juga dikemukakan oleh ulama lainnya. Qatadah menyebutkan, "Bani Israil 
telah kembali melakukan kerusakan sehingga Allah Ta'ala mengalahkan me- 
reka melalui Nabi Muhammad # dan para sahabat beliau. Beliau dan para 
sahabatnya mengambil jizyah dari mereka dan mereka pun membayarnya 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan hina dina. 
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Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebib lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, (QS. 
17:9) dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akbirat, 
Kami sediakan bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 17:10) 
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Allah 4 memuji Kitab-Nya yang mulia yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad #£. Dan Kitab itu adalah al-Gur'an, yaitu sebuah 
Kitab yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus dan jelas serta memberikan 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman yang mengerjakan amal 
shalih sesuai dengan ketetapannya, maka bagi mereka pahala yang besar pada 
hari Kiamat kelak. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, al-Qur'an itu memberikan peringatan kepada mereka 
bahwa mereka akan mendapatkan siksaan yang sangat a pada hari Kiamat 
kelak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, $ Jl Aix 3,359 "Maka 
sampaikan kabar gembira kepada mereka bahwa mereka akan menerima siksa 


yang pedih." (OS. Ali "Imran: 21). 
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Dan manusia berdo'a untuk kejahatan sebagaimana ia berdo'a untuk ke- 
baikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. (QS. 17:11) 


Allah $% menceritakan tentang ketergesaan umat manusia dan do'anya 
yang buruk berupa kematian, kebinasaan, kehancuran, laknat dan lain sebagai- 
nya yang mereka panjatkan pada beberapa kesempatan, terhadap diri mereka, 
anak, atau harta kekayaan mereka sendiri. Karena jika seandainya Rabb mereka 
mengabulkan, niscaya mereka akan binasa karena do” anya tersebut. , Sebagai- 
mana yang difirmankan oleh Allah 38 berikut ini, 4Y 4 Ji An 3 pa Ja 
"Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia," dan ayat 
seterusnya. (QS. Yunus: 11). 


Demikian juga yang ditafsirkan Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah, 
bahwa yang membawa anak cucu Adam kepada yang demikian itu adalah 
kegoncangan dan ketergesaan mereka. Oleh karena itu, Allah Ta' ala berfirman, 
E Ype ow yi oS, $ "Dan adalah manusia itu bersifat tergesa-gesa." 





AA Ga 


AET E TS JAI K TA yaa t síc - 
Pe oa MSIE] Ld rr 9 Sai Tual Pro 

AN Pa Arar 

O Ata 


PATAP ATAO AF AZ AF AF AF AF AT AT A “Ia In “Ia “7 


Tafsir Ibnu 





a CY 11 SURAT ALISRAA" X FEE ga 


Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapus- 


kan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 


mencari karunia dari Rabbmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas. (OS. 17:12) 


Allah #£ telah memberikan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
sangat besar kepada makhluk-Nya. Di antaranya, dijadikan-Nya siang dan 
malam berbeda, agar mereka merasa tenteram pada malam hari dan bertebaran 
pada siang hari untuk menjalani kehidupan, membuat barang-barang, bekerja 
dan melakukan perjalanan. Selain itu, agar mereka mengetahui jumlah hari, 
pekan, bulan dan tahun serta mengetahui batas waktu hutang, juga waktu 
ibadah, mu'amalah, serta berbagai macam kontrak, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, Allah 8& berfirman, $ S D3 Ia d p “Agar kamu mencari 
karunia dari Rabbmu.” Yakni dalam kehidupan, perjalanan dan lain sebagainya. 
GA, Ina A81 A3, 9 "Dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
tahun dan perhitungan. " Seandainya zaman itu secara keseluruhan merupakan 
satu paket atau pola yang sama, maka tidak akan diketahui sesuatu pun darinya. 


Selanjutnya, Allah 3 menjadikan waktu malam sebagai tanda yang 
dikenali, yakni gelap dan munculnya bulan. Sedangkan siang juga mempunyai 
tanda yaitu sinar terang dan terbitnya matahari yang bersinar terang. Dengan 
demikian, cahaya bulan sebagai tanda malam sedangkan sinar matahari sebagai 
tanda siang. Seb agaimana yang d difirmankan-Nya: 

a an ag a WAY 33 25 E 3 "Mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan sabit, bekas Bulan sabit itu adalah tanda waktu bagi manusia 
dan bagi ibadah haji," dan ayat seterusnya. (OS. Al-Bagarah: 189). 


Ibnu Juraiy mengemukakan, dari Mujahid, "Matahari sebagai tanda 
siang dan bulan sebagai tanda malam." $ JI Xi: Up5 $ "Lalu Kami hapuskan 
tanda malam." Ta mengatakan, yakni kehitaman yang terdapat pada bulan. 
Dan demikianlah Allah Ta'ala menciptakannya. Ibnu Juraiy menceritakan, 
Ibnu “Abbas mengemukakan, "Bulan itu bersinar sebagaimana matahari ber- 
sinar. Bulan itu merupakan tanda malam dan matahari sebagai tanda siang. 
Lalu Kami (Allah) menghapuskan tanda malam, yakni kehitaman yang me- 
nutupi bulan. 


Abu Ja'far bin Jarir telah meriwayatkan melalui beberapa jalan dan 
baik, bahwa Ibnul Kuwa' pernah bertanya kepada Amirul Mukminin, ‘Ali 
bin Abi Thalib: "Wahai Amirul Mukminin, apakah cemong yang terdapat 
pada bulan itu?" “Ali pun menjawab: "Celaka kamu, tidakkah engkau mem- 
baca al-Qur'an? 'Lalu Kami hapuskan tanda malam,' dan itulah salah satu 
bentuk penghapusannya. "Dan Kami jadikan tanda siang itu terang," yakni 
terang benderang dan Dia ciptakan matahari lebih terang dan lebih besar 


daripada bulan. 
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Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagai- 
mana tetapnya kalung) pada lebernya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
bari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. (QS. 17:13) "Bacalah 
kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab ter- 
badapmu". (QS. 17:14) 


Setelah menceritakan tentang waktu dan berbagai amal perbuatan anak 
cucu Adam 1 yang terjadi pada kisaran waktu tersebut, Allah #£ berfirman, 
da do LAS AJI Oka 5? "Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya." Yang di- 
maksud dengan kata Thaa-irahu di sini adalah amal perbuatan yang pernah 
dikerjakan. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain- 
lain, yakni perbuatan baik maupun buruk. Dia akan menetapkannya dan 
kemudian memberikan ganjaran atasnya. Hal itu telah difirmankan- “Nya, 
Ka a px Ag og Ve ò Ja J~ DAR "Barangsiapa yang mengerja- 
kan kebaikan seberat biji dzarrah pun, niscaya akan melibat balasannya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat biji dzarrah pun, niscaya ia 


akan melibat balasannya pula." (QS. Az-Zalzalah: 7-8). 


Maksudnya, bahwa amal perbuatan anak cucu Adam secara keseluruhan 
terjaga; baik yang kecil maupun yang besar, dan senantiasa tercatat; baik pada 
malam maupun siang hari, pagi maupun sore hari. 


Dan firman-Nya, $ ga il LES LI ag 3 © 5, $ "Dan Kami 
keluarkan baginya pada bari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka." 
Maksudnya, Kami kumpulkan untuknya semua amal perbuatannya dalam 
sebuah kitab yang akan diberikan pada hari Kiamat kelak, baik dengan tangan 
kanan jika ia seorang yang bahagia, atau dengan tangan kiri jika ia seorang 
yang celaka. Kata mansyuura berarti terbuka, yang ia atau orang lain dapat 
membacanya langsung semua amalnya dari sejak awal umurnya sampai akhir 
hayatnya. Oleh karena itu, Allah X berfirman: 
ae , LI Dah IS DAS NA $ "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." Artinya, sesungguhnya kamu 
akan mengetahui bahwa kamu tidak dizhalimi dan tidak pula dituliskan di 
dalam kitab itu kecuali apa yang pernah kamu kerjakan, karena semua yang 
pernah kamu kerjakan pasti akan disebutkan. Tidak ada seorang pun yang 
lupa terhadap apa yang dulu pernah dikerjakannya. Dan setiap orang dapat 
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membaca kitabnya, baik ia seorang yang dapat membaca maupun yang tidak 
dapat membaca (buta huruf). 


Dan firman-Nya, $ ae ° Sb LEH, "Telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya." Disebutkannya 
leher di sini karena ia merupakan salah satu anggota badan yang tidak ada 
satu pun anggota tubuh yang serupa dengannya. Barangsiapa yang telah ditetap- 
kan sesuatu bagi dirinya, maka tiada jalan baginya untuk menghindarkan diri 
darinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi &£, beliau bersabda: 
WA ASI IE a pa Tp Yale ea) 
a Jaa KEB Ny Ie Ja SO IS Bag Bp Sa 
Ge 
“Tidak ada suatu pun amal perbuatan sehari-hari melainkan akan dicatat. Jika 
seorang mukmin sakit, maka Malaikat berkata, 'Ya Rabb kami, hamba-Mu, 
si fulan, penyakit telah menahannya.' Kemudian Rabb 8& berkata, 'Catatlah 


baginya seperti apa yang telah dikerjakan sehingga ia sembuh atau meninggal.” 
(Sanad hadits tersebut jayyid.). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ i à ab a 8 "Telah Kami tetap- 
kan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya," Ma'mar, 
dari Qatadah mengatakan, "Yaitu amal perbuatannya." Ma'mar berkata, al- 
Hasan al-Bashri membaca, 4 1 JK 525 one! J $ "Seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri." Hai anak cucu Adam, Aku telah 
perlihatkan kepadamu lembar catatanmu, dan aku tugaskan kepadamu dua 
Malaikat yang mulia, salah satunya berada di sebalah kananmu dan lainnya 
berada di sebelah kirimu. Adapun yang berada di sebelah kananmu, maka ia 
akan senantiasa menjaga amal kebaikanmu. Sedangkan yang di sebelah kiri 
akan menjaga amal keburukanmu. Karenanya kerjakanlah apa yang kamu 
kehendaki, sedikit maupun banyak sehingga apabila kamu meninggal, maka 
akan dilipat dan dikalungkan lembar catatanmu itu di leher(mu) bersamamu 
di dalam kubur(mu) sampai kamu keluar darinya kelak pada hari Kiamat. Lalu 
lembar catatan itu akan keluar sebagai kitab yang engkau akan menjumpainya 
dalam keadaan terbuka. $ CLS | É b “Bacalah kitabmu!” Dan Allah menjadi- 


kanmu penghitung dirimu sendiri. 


Yang demikian itu merupakan ungkapan al-Hasan al-Bashri #s yang 
paling bagus. 


" (OS. Oaat: 17). 
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya 
dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri: dan barangsiapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan 
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak 
akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. (OS. 17:15) 


Allah $% memberitahukan bahwa barangsiapa berbuat sesuai dengan 
petunjuk dan mengikuti kebenaran serta mengikuti jejak kenabian, maka 
yang demikian itu akan berakhir dengan hasil yang terpuji bagi dirinya sendiri. 
& Je wu? "Dan barangsiapa yang sesat," yakni menyimpang dari kebenaran 
serta keluar dari jalan petunjuk, berarti ia telah berbuat jahat terhadap dirinya 
sendiri, dan akibatnya juga akan kembali pada dirinya sendiri. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ ga p? a p N, $ "Dan seorang 
yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain." Maksudnya, seseorang 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan tidaklah seseorang itu berbuat jahat 
melainkan akan berakibat pada dirinya sendiri. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah FE ini, feb Ka SN A A Man pa 01, $ “Dan jika seseorang yang 
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabat: 
nya.” (OS. Faathir: 18). 


Penggalan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang terakhir ini tidak 
bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini: 
$ SW Yi, IL), $ "Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban 
(dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri." (9S. Al-“Ankabuut: 13). 


Demikian juga dengan firman-Nya, $ ds ja k aa sa Jd 
"Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikit pun (bahwa mereka disesatkan)." (9S. Al-Nahl: 25). 


Maka sesungguhnya para da'i, yang mereka pikul itu adalah dosa ke- 
sesatan mereka sendiri, dan dosa lainnya adalah yang disebabkan oleh tindakan 
mereka menyesatkan orang yang tidak menyadari bahwa dirinya disesatkan 
tanpa mengurangi sedikit pun dosa mereka itu, dan mereka sama sekali tidak 
akan pernah dipikulkan dosanya oleh orang lain. Dan demikian itu merupa- 
kan bentuk keadilan Allah 3& dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya 


secara keseluruhan. 
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. Demikian halnya dengan firman Allah Ta'ala: 
g y gay ES Jb Udan USU, $ "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul," Yang demikian itu merupakan pemberitahuan ten- 
tang keadilan Allah &&, di mana Dia tidak akan pernah mengadzab seorang 
pun melainkan setelah disampaikannya hujjah kepadanya, yakni dengan peng- 
utusan Rasul kepadanya. 


Oleh karena itu, sekelompok ulama membantah lafazh yang masih 
bersifat mubham yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari, dalam pem- 
bahasan firman Allah Ta'ala, $ | aa $ d o> "Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al- 
A'raaf: 56), “Abdullah memberitahu kami, dari al-A'raj dengan sanad yang 
disandarkan kepada Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


(By Kadi Kemana) 


"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan." 


Kemudian disebutkan matan hadits tersebut hingga sampai pada sabda 
beliau: 


JA a a ai a a Ba D ba ah UG) 


(Ob Sala ya Ja 


“Sedangkan surga, maka tidak ada seorang pun di dalamnya yang dizhalimi 
oleh Allah. Dan sesungguhnya Dia telah menciptakan untuk neraka beberapa 
makhluk, di mana mereka akan dilemparkan ke dalamnya, yang kemudian 
neraka itu bertanya, “Apakah masih ada tambahan?" sampai tiga kali." 


Dan kemudian disebutkan hadits tersebut secara lengkap. 


Yang demikian itu terjadi di dalam surga, karena ia merupakan tempat 
yang penuh dengan karunia dan keutamaan. Sedangkan neraka adalah tempat 
pengadilan, yang tidak dimasuki oleh seorang pun melainkan setelah dinyata- 
kan bersalah dan setelah diberikan hujjah kepadanya. 


Ada sebuah kelompok huffazh yang telah berbicara tentang lafazh di 
atas. Mereka mengatakan: "Mungkin saja atas perawi hadits tersebut terjadi 
keterbalikan dalam meriwayatkannya.” Yang demikian itu dikemukakan 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab Shahih mereka, dengan lafazh al-Bukhari, dari hadits “Abdurrazzag, 
dari Ma'mar, dari Hamam, dari Abu Hurairah &5, ia bercerita, Rasulullah & 


bersabda: 
(en SI LI CA) 
"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan..." 
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Kemudian disebutkan hadits selanjutnya sampai pada sabda beliau: 
Seni ai a a 3 Sd GB) 
ia OY Kai ú, Í aili ad lis IG a 5 l ga 


"Sedangkan neraka tidak penuh sehingga diletakkan kaki-Nya ke dalamnya, 
lalu neraka itu berkata: 'Cukup, cukup.' Di sanalah neraka itu penuh, dari 
sebagian sudutnya sampai kesudut yang lain. Dan Allah tidak menzhalimi 
satu pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, bahwasanya Allah telah mencipta- 
kan makhluk untuk mengisinya." 


D AD AD AD AD PL 
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# 


Masih ada satu masalah lagi yang tersisa, di mana para imam telah 
berbeda pendapat tentangnya, baik pada zaman dulu maupun sekarang, yakni 
mengenai anak-anak yang meninggal dunia ketika masih kecil sedang orang 
tua mereka kafir, bagaimanakah kedudukan hukum mereka? Demikian juga 
dengan orang yang tidak waras, orang tuli, orang yang sudah lanjut usia, serta 
orang yang meninggal dunia pada masa di mana ia belum pernah memperoleh 
seruan dakwah (masa fatrah). Dan mengenai keadaan orang-orang tersebut, 
telah ada beberapa hadits Rasulullah #8 yang membahasnya. 


Hadits pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari al-Aswad bin Sari', bahwa Rasululah #£ telah bersabda: 


-o i 


PA Jos GA Jang Ea D a ai anji) 
GA Ka Lag yi Be) Jd KN Lb SA Da Jay 
AA Ki sia aki DT Ba Ap aka pa 
Ka HAN d oi SA Eh ata aU Da a, 
SANG EN oi el dad Hai AI LNG JPG (Sya, ssi 

Kang Sp A. LI un A Oa Kabah? ml 


“Ada empat kelompok yang akan mengemukakan alasan pada hari Kiamat 
kelak, yaitu orang tuli yang tidak mendengar sesuatu apa pun, orang bodoh, 
orang yang sudah lanjut usia, dan orang yang meninggal dunia pada masa 
fatrah (di mana 1a belum pernah mendapat seruan dakwah). Adapun orang 
tuli akan berkata: “Ya Rabbku, Islam telah datang, tetapi aku tidak mendengar 
suatu apapun. Sedangkan orang bodoh akan berkata: “Ya Rabbku, Islam 
telah datang, sedang anak-anak melempariku kotoran unta.” Dan orang yang 
sudah lanjut usia akan mengatakan: “Ya Rabbku, Islam telah datang, sedang 
aku tidak dapat berpikir apa-apa.” Sedangkan orang yang meninggal pada masa 
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fatrah (di mana ia belum pernah memperoleh seruan dakwah) akan mengata- 
kan: “Ya Rabbku, belum datang kepadaku seorang Rasul utusan-Mu.” Kemudian 
Allah Ta'ala mengambil janji mereka supaya mentaati-Nya. Lalu Dia mengirim 
utusan kepada mereka (untuk menyampaikan perintah), “Masuklah kalian ke 
neraka.” Demi Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya mereka 
memasukinya, neraka itu akan terasa dingin dan aman sentosa baginya.” 


Dan dalam kitab ash-Shahihain juga diriwayatkan dari Abu Hurairah &, 
bahwa Rasulullah £ pernah bersabda: 


- oz oz - £ 2 o o - - 2 ŽA 
8 08 r n‘ ŽŽ 2A £ ai -A £ ` 27A sea ar . y å o A o oy 
Ga Ss a gl Ao A Ol yu ô zhi — Ja ayy JS ) 
# a 


(EA Tya G3 Ur JP SARA Tani at! 
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang 
itu dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu 
lahir dengan terputus-putus (hidung, telinga dan lain-lainnya secara terpisah)?" 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, mereka bertanya: "Ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu dengan seseorang yang mati ketika masih kecil?" Maka 
beliau pun menjawab: "Allah lebih tahu terhadap apa yang mereka kerjakan." 


IN D D TN TN D DS TN DI TN DT DI NI TR DI IV 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah æ, dari Nabi %, 
mengenai apa yang lebih mengetahui keraguan Musa, beliau bersabda: 


Aa En ara A Aa 3 ea a jo At a 
CEE ae hiai AS aai a iaaii 537) 


"Anak keturunan kaum muslimin berada di surga di bawah pemeliharaan 
Ibrahim $29." 


Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari “Iyadh bin 
Hammad, dari Rasulullah #£, dan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
di mana Dia telah berfirman: 


3 Ka 
(su Sa Ci 1) 


"Sesungguhnya Aku telah ciptakan hamba-hamba-Ku ini dalam keadaan hanif 
(lurus)." 

Dan dalam riwayat yang lain juga disebutkan: "43" (Dalam ke- 
adaan sebagai) “Orang-orang muslim.” 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Burgani, dalam kitabnya al-Mustakhraj 'alal 


Bukhari, dari Samurah &, dari Nabi ££, di mana beliau bersabda: "Setiap anak 
itu dilahirkan dalam keadaan fitrah." Kemudian para sahabat bertanya: "Ya 
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Rasulullah, juga termasuk anak orang-orang musyrik?" Beliau menjawab: "Ya, 
juga termasuk anak orang-orang musyrik." 


Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Samurah 4, 1a menceritakan: 
“Kami pernah bertanya kepada Rasululah $£ mengenai anak orang-orang 
musyrik, maka beliau menjawab: "Mereka adalah para pelayan bagi penghuni 


surga.” 


P aP AF AF AF AF AT A 


Di antara ulama ada yang tidak menetapkan (mengeluarkan) pendapat 
terhadap mereka. Tetapi, ada juga dari kalangan ulama tersebut yang menyata- 
kan bahwa mereka pasti masuk surga. Yang demikian itu didasarkan hadits 
Samurah bin Jundab dalam Shahih al-Bukhari, bahwasanya Rasulullah & 
dalam keseluruhan mimpi tersebut, yaitu ketika beliau berjalan melewati 
seorang yang sudah tua di bawah sebatang pohon yang di sekelilingnya ter- 
dapat anak-anak kecil. Maka Jibril berkata kepada beliau: "Ini adalah Ibrahim 
3, sedang mereka adalah anak-anak kaum muslimin dan juga anak-anak 
kaum musyrikin." Para sahabat bertanya: "Termasuk juga anak-anak kaum 
musyrikin?" "Ya, termasuk juga anak-anak kaum musyrikin," demikian sahut 
Rasulullah &. 


(PAP A 


aa UP AD AI AD AD AD AI AI A 


In La 


Di antara para ulama itu ada juga yang menyatakan bahwa anak-anak 
orang-orang kafir itu sudah pasti masuk neraka. Pendapat ini didasarkan pada 
sabda Rasulullah #: 

EH) 


"Mereka bersama orang tua mereka." 


TN 


Ada juga ulama yang berpendapat lain, bahwasanya anak-anak itu 
akan diuji pada hari Kiamat terlebih dahulu di sebuah tempat. Barangsiapa 
yang taat, maka ia akan masuk surga. Dan pengetahuan Allah menyingkap 
tentang mereka atas ketetapan sebelumnya untuk menetapkan kebahagiaan. 
Dan barangsiapa durhaka, maka ia akan masuk neraka, dan pengetahuan Allah 
menyingkap tentang ketetapan terdahulu bahwa mereka akan mendapatkan 
kecelakaan. 


Pendapat yang terakhir ini dipadukan antara dalil-dalil di atas secara 
keseluruhan. Dan hadits-hadits yang saling bertentangan di atas secara gamblang 
mengemukakan syahid sebagian pada sebagian lainnya. Pendapat itu pula yang 
diceritakan oleh Syaikh Abul Hasan “Ali bin Isma'il al-Asy'ari dari Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah, dan pendapat itu pula yang didukung oleh Abu Bakar 
al-Baihagi dalam kitab 4l-! 'rigaad. Demikian juga oleh para ulama, huffazh 
dan para kritikus, wallahu a'lam. 


Dea oleh Abu Dawud. Juga diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh: “Mereka 
itu ikut bersama orang tua mereka.” 
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Jika hal itu telah menjadi ketetapan, maka pada diri orang-orang telah 
berbeda pendapat mengenai anak-anak kaum musyrikin, dan mengenai hal 
itu terdapat beberapa pendapat. Pertama, bahwa mereka berada di dalam surga. 
Pendapat kedua, bahwa mereka bersama orang tua mereka di dalam neraka. 
Dan yang ketiga, tidak memberikan keputusan tentang diri mereka dan ber- 
sandar pada sabda Rasulullah & yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain: 
"Allah yang lebih mengetahui apa yang pernah mereka kerjakan." 


Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat ini hanya khusus berkisar 
tentang anak-anak kaum musyrikin saja. Sedangkan anak-anak orang-orang 
yang beriman, maka tidak terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama, 
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Qadhi Abu Ya'la bin al-Farra' al-Hanbali, 
dari Imam Ahmad, di mana ia berkata: "Tidak ada perbedaan pendapat ten- 
tang diri mereka, bahwa mereka termasuk penghuni surga. Dan itulah yang 
masyhur di tengah-tengah umat manusia. 


LTD ye GAK ` Pa “2 KA 2 Tr Tu P 
Sai Gie Ea Go randa Gina Ga a B3 | s9 


Sr basal oa Na 


Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintah- 
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati 
Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 
Kami hancurkan negeri itu sebancur-bancurnya. (QS. 17:16) 


Para ahli qira-at masih berbeda pendapat tentang bacaan $ CA 8 “Kami 
perintahkan.” Tetapi yang masyhur adalah bacaan takhfif. Dan para ahli tafsir 
juga masih berbeda pendapat tentang arti kata tersebut. Ada yang menyatakan 
bahwa kata tersebut berarti, "Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu suatu perintah yang sudah menjadi takdir, tetapi 
justru mereka berbuat Ta di negeri tersebut. Yang demikian itu 
seperti firman-Nya, $ 14 SLS GUA "Tiba-tiba datanglah kepadanya 
adzab Kami pada waktu malam dan siang." (OS. Yunus: 24). 


Sesungguhnya Allah $% tidak menyuruh berbuat hal yang keji. Lebih 
lanjut mereka mengatakan, kalimat itu berarti bahwa Allah % menarik mereka 
untuk melakukan perbuatan keji sehingga mereka layak mendapatkan adzab. 


Ada juga yang berpendapat, kalimat itu berarti, Kami (Allah) telah 
perintahkan mereka supaya berbuat ketaatan, namun mereka justru menger- 
jakan perbuatan keji, sehingga mereka layak untuk mendapatkan siksaan. 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Ibnu ‘Abbas. Dan di- 
kemukakan pula oleh Sa'id bin Jubair. 


Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: “Mungkin juga berarti, Kami 
jadikan mereka itu sebagai umara' (penguasa), lalu mereka berbuat durhaka.” 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Pe- 
ngertian itu didasarkan pada bacaan orang yang membaca, $ Lya i LT. 8 
Kami perintahkan orang-orang yang bidup mewah di negeri itu.” 


Dan mengenai firman Allah 35, $ Ga 25 Yah CA 9 "Kami perintah- 
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu," “Ali bin Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan, artinya, Kami jadikan orang- 
orang jahat di negeri itu berkuasa, sehingga mereka berbuat durhaka di negeri 
tersebut. Dan jika mereka telah melakukan hal itu, maka Allah akan mem- 
binasakan mereka dengan adzab. Itulah makna firman Allah #£: 

& A aa SEK a weg 3$ "Dan demikianlah Kami adakan pada 
setiap negeri penjahat -penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu." (@S. Al-An'aam: 123). 


Demikian pula yang dikemukakan oleh Abul ‘Aliyah, Mujahid dan 
ar-Rabi' bin Anas, dan dari Malik dari az-Zuhri, mengenai firman-Nya: 
4 GSR CA “Kami perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu,” 
hal itu berarti, Kami perbanyak mereka yang mendapatkan kemewahan. 


ia 2 SA Ta 7 EIA 
Pes oke op Gb, Kapan tani Gaal 9 


Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan 
cukuplah Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahamelihat dosa hamba-hamba- 
Nya. (OS. 17:17) 


Ta UN D IN D DN D AN D AI AI AI AI AI EL AGI GI A A MEP AE LP LE AE AP AP APA 


Allah $& berfirman seraya memperingatkan orang-orang kafir Ouraisy 
mengenai tindakan mereka mendustakan Rasul-Nya, Muhammad &, bahwa 
Dia telah membinasakan umat-umat yang duhulu pernah mendustakan para 
Rasul setelah Nuh $&4!. Dan hal itu menunjukkan bahwa selama kurun antara 
Adam dan Nuh si5t, mereka telah memeluk Islam. Sebagaimana yang dikata- 
kan oleh Ibnu “Abbas, bahwa masa antara Adam dan Nuh itu sepuluh kurun, 
yang semuanya memeluk agama Islam. 
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Artinya, bahwa kalian, hai sekalian para pendusta, tidak lebih mulia 
dari mereka (para Rasul) di hadapan Allah. Dan kalian telah mendustakan 
Rasul yang paling mulia dan makhluk yang paling terhormat, sehingga pe- 
nimpaan siksaan kepada kalian itu memang merupakan suatu hal yang layak 
dan seimbang. | 


Dan firman-Nya, $ lma Ime ole o Sa Ep — S9 "Dan cukuplah 
Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahamelihat dosa hamba-hamba-Nya. " Maksud- 
nya, Dia itu Mahamengetahui segala perbuatan mereka, yang baik maupun 
yang buruk. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, Mahasuci 
Dia lagi Mahatinggi. 


Maen je Na Grr 


Aas a ran nangka 


LA Pap wA AAL 5... 


Kt) 5 SP aga PA Gak 


Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam, ia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (OS. 17:18) Dan barang- 
siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang usahanya dibalasi dengan baik. (OS. 17:19) 


Allah 88 memberitahukan bahwa tidak semua orang yang mengejar 
dunia dan segala kenikmatan yang terdapat di dalamnya, ia akan mendapat- 
kannya, dan hal itu akan didapat oleh orang-orang yang dikehendaki-Nya 
saja. Dan ayat ini membarasi pengertian yang ada pada ayat-ayat lain yang 
umum, di mana Dia berfirman, $ . an PA SP GSG G NU ES 
"Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam." Yakni, 
di alam akhirat, $ S45 $ "Ia akan memasukinya, "yaitu memasukinya sehingga 
neraka itu menenggelamkannya dari semua sisi. Ú i $ "Dalam keadaan 
tercela," yakni, dalam keadaan terhina atas tindakan dan perbuatannya yang 
buruk, di mana 1a lebih memilih hal yang bersifat fana (sementara) daripada 
yang bersifat baga (abadi). 4 1, 8 "Dan terusir." Yakni, terjauhkan dan 
tersisihkan dalam keadaan hina dina. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah «5 , di mana ia bercerita, 


Rasulullah $ bersabda: 
(OB EU kab Gg JUN up day SSI Up j3 SU) 


"Dunia ini adalah tempat tinggal bagi orang yang tidak mempunyai tempat 
tinggal, dan harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta, dan 
padanya berkumpul orang-orang yang tidak berakal." 


Dan firman-Nya, $ a sif asb "Dan barangsiapa yang menghendaki 
kehidupan akhirat," yakni, menghendaki alam a dan berbagai kenikmatan 
dan kebahagiaan yang ada di sana. $ 4x W ga + "Dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh, ' yakni, mencari hal itu melalui jalannya sedang ia 
mengikuti Rasul-Nya #8, 4 :»5 pa, d "Sedang ia adalah mukmin, ' "yakni, hatinya 
beriman, mempercayai adanya pahala dan balasan. 4 !, pe a IS IL DG 
"Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik." 


a Lr À 
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Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu 
Kami berikan bantuan dari kemurahan Rabbmu. Dan kemurahan Rabbmu 
tidak dapat dihalangi. (OS. 17:20) Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan 
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat 
lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaanya. (OS. 17:21) 


Allah 8£ berfirman, $ 35 $ “Kepada masing-masing golongan,” yakni, 
masing-masing dari kedua kelompok, yaitu orang-orang yang menghendaki 
dunia dan orang-orang yang menghendaki akhirat, akan Kami berikan kepada 
mereka berupa, $ Ain en c $ “Bantuan dari kemurahan Rabbmu.” Yakni, 
Dialah Yang mengendalikan dan mengatur, Dia tidak akan pernah berbuat 
curang. Maka Dia akan memberikan kepada masing-masing apa yang sudah 
menjadi haknya, baik yang berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan. Dengan 
demikian, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak ketetapan-Nya dan 
tidak pula ada yang sanggup menghalang-halangi pemberian-Nya, serta tidak 
ada pula yang sanggup merubah apa yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ |) pm 45, A E sẹ "Dan kemurahan Rabbmu tidak 
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dapat lagi dihalangi." Maksudnya, tidak akan ada seorang pun yang menolak 
dan menentang-Nya. 


Al-Hasan dan juga ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, sama 


sekali tidak dapat dilarang." 


Setelah itu, Allah J8 berfirman, $ 25 Je ngk Ulas XS Yap "Per. 

hatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang 
lain). " Yakni, di dunia. Di mana di antara mereka ada yang kaya, ada juga 
yang miskin, dan ada yang pertengahan antara keduanya, ada yang baik dan 
ada yang buruk serta ada yang pertengahan antara keduanya. Ada juga yang 
mati dalam keadaan masih kecil, ada juga yang berumur panjang sampai ber- 
usia lanjut, dan ada juga yang pertengahan antara keduanya. 
(ons Seks Ss e "Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatannya dan lebih besar keutamaannya.” Maksudnya, karena adanya 
perbedaan kedudukan mereka yang sangat besar di alam akhirat daripada di 
dunia, maka di antara mereka ada yang berada di neraka Jahannam, lapisan 
paling bawah dengan disertai belenggu dan rantai yang membelitnya. Ada 
juga yang berada di tingkat paling atas dengan penuh kenikmatan dan ke- 
bahagiaan. Orang-orang yang berada di tingkat paling bawah pun mempunyai 
kedudukan yang beragam satu sama lainnya, sebagaimana halnya orang-orang 
yang ada di tingkatan paling atas pun mempunyai kedudukan yang beragam 
pula. Sesungguhnya, surga itu mempunyai seratus tingkatan yang antara dua 
tingkat adalah seperti jarak antara langit dan bumi. 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah # bersabda: 

ji Sa SI OP GS uas al v3 dai o Jai 1) 
( sa 

"Sesungguhnya orang-orang yang berada di tingkat paling tinggi dapat melihat 


orang-orang yang berada di “Illiyyin, sebagaimana kalian melihat bintang- 
bintang di ufuk langit." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


- nenen ane en pa | Z - z 
Janganlah kamu adakan ilah-ilah yang lain di samping Allah, agar kamu 
tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). (OS. 17:22) 


Allah $& berfirman, dan yang dimaksudkan di sini adalah para mukallaf 
(orang yang terbebani kewajiban), "Hai mukallaf, janganlah engkau berbuat 
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syirik dalam beribadah kepada Rabbmu, $ ú a da A gar kamu tidak 
menjadi tercela,” yakni karena tindakanmu menyekutukan-Nya. $ Y i—i $ 
"Dan tidak ditinggalkan (Allah)." Karena Allah, Rabb yang Mahatinggi tidak 
akan menolongmu, bahkan menyerahkan dirimu kepada dzat yang engkau 
jadikan sembahan selain Dia, yang mana sembahanmu tidak dapat memberikan 
mudharat dan juga manfaat, karena yang dapat memberi mudharat dan manfaat 
itu hanyalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan suatu hadits dari “Abdullah bin 
Mas'ud «8, ia bercerita, Rasulullah $& bersabda: 


Dr Å 


EEES H au ugi iay Aa II iy WB BU Lol La) 
(SES Ely Set Ls 


"Barangsiapa mendapatkan kesusahan, lalu ia mengadukan kesusahan itu 
kepada manusia, niscaya kesusahannya itu tidak dapat ditanggulangi. Dan 
barangsiapa mengadukannya kepada Allah, maka Dia akan mengirimkan 
kepadanya utusan yang akan membawa kekayaan, baik kekayaan yang datang 
lebih awal (di dunia) maupun yang datang kelak (di akhurat)." 


Demikian hadits yang diriwayatkkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dari hadits Basyir bin Salman «&. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut 
derajatnya hasan shahih gharib." 
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PRE A U e Sia ER ger TE 
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Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
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membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
(OS. 17:23) Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Rabbku, kasibilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecil." 
(OS. 17:24) 


Allah $% berfirman seraya memerintahkan agar hamba-Nya hanya 
beribadah kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kata "gadhaa" dalam 
ayat ini berarti perintah. Mengenai firman-Nya, $ p s è “Dan telah me- 
merintahkan,” Mujahid berkata: “Artinya berwasiat.” Demikian pula Ubay 
bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud dan adh-Dhahhak bin Muzahim membaca ayat ter- 
sebut dengan bacaan, $ MARIN Tn. $ “Rabbmu berwasiat agar 
kamu tidak beribadah kecuali kepada-Nya semata. ' 


Oleh karena itu, Allah 3 menyertakan perintah ibadah kepada-Nya 
dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di mana Dia berfirman, 
GUN HAUL, $ "Dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya." Maksudnya, Dia menyuruh hamba-Nya untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Yang demikian itu seperti firman-Nya dalam 
surat yang lain, di mana Dia berfirman, $ Tua A LI d e Kh ol è "Ber- 
syukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu, hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu. " (QS. Luqman: 14). 


, , Dan firman-Nya lebih lanjut: 
g SI E AIS PMS KI Sus LAS UP "Tika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah'." 
Maksudnya, janganlah engkau memperdengarkan kata-kata yang buruk, 
bahkan sampai kata "ah" sekalipun yang merupakan tingkatan ucapan buruk 
yang paling rendah/ ringan. $ Ks,42Y, $ “Dan janganlah kamu membentak 
keduanya,” maksudnya, jangan sampai ada perbuatan buruk yang kamu laku- 
kan terhadap keduanya. Sebagaimana yang dikatakan “Atha' bin Abi Rabah 
mengenai firman-Nya, $ Ka aY > “Dan janganlah kamu membentak mereka 
berdua,” ia berkata: “Artinya, janganlah kamu meringankan tangan kepada 
keduanya.” Dan setelah Allah melarang melontarkan ucapan buruk dan per- 
buatan tercela, Allah 3s menyuruh berkata-kata baik dan berbuat baik kepada 
keduanya, di mana Dia berfirman, $ KS Y's Ke ja s $ “Dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia.” Yakni, dengan lemah lembut, baik, penuh 
sopan santun, disertai pemuliaan dan penebar atan. 
Go oa an -ó Ld pel, 9 "Dan rendahkan dirimu terhadap mereka ber- 
dua dengan penuh kesayangan, ' maksudnya, bertawadhu lah kamu kepada 
keduanya melalui tindakanmu. $ 'x- pan en E s% “Dan ucap- 
kanlah, Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku sewaktu kecil.” Yakni, pada usia tuanya dan pada saat 
wafatnya. 
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Ibnu “Abbas mengatakan, kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
BIS Ja Pear ol Iya Sp, A US 9 "Tidak sepatututnya bagi Nabi 
dan orang orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik," dan ayat seterusnya. (OS. At-Taubah: 113). 


Mengenai masalah birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua) 
ini, telah banyak hadits yang membahasnya. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan melalui jalan Anas dan juga yang lainnya, bahwasanya Rasulullah 
5 pernah menaiki mimbar, kemudian berucap: 


1r À 


4 Ja db) JÚ SET G pA l Jya a 
pua âi cli inol an 
T ig BAN Pd Oa) a dig 


AA AEN a KALA | a ay Iai ary TB Ay JBS iat “dai 

a a 
"Amin. Amin. Amin." Lalu ditanyakan: “Ya Rasulullah, apa yang engkau 
aminkan tadi?” Beliau menjawab: “Aku telah didatangi Jibril, lalu ia berkata: 
'Sungguh hina orang yang (namamu disebut di sisinya), namun ia tidak ber- 
shalawat kepadamu. Maka ucapkanlah amin.' Maka Aku mengucapkan amin. 
Kemudian ia berkata lagi: 'Sungguh hina orang yang masuk bulan Ramadhan, 
lalu ia keluar darinya dengan tidak mendapatkan ampunan. Maka ucapkanlah 
amin.' Maka kuucapkan amin. Selanjutnya Jibril berkata: 'Sungguh hina orang 
yang mendapatkan kedua atau salah satu orang tuanya, namun (kesempatan 
bakti kepada) keduanya tidak memasukkannya ke surga. Maka ucapkanlah 


amin.' Maka kuucapkan amin." 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dari Nabi &, 
beliau bersabda: 


Sii oaie CAS ji dpi AP Dal Jar, i Si Bli Bb) 


(Éa Py Af 


"Sungguh hina, sungguh hina, kemudian sungguh hina orang yang mendapat- 
kan salah seorang atau kedua orang tuanya di sisinya (semasa hidupnya), namun 
ia (orang tuanya) tidak memasukkannya ke surga." 


Hadits terakhir shahih dari sisi ini, dan tidak ada yang meriwayatkan- 
nya kecuali Muslim. 
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Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Usail, yakni 
Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi, 1a bercerita: 


Joay G J Lela SA KS Me UU) 
Fap) Jas cew) JB SA kA yl A sal n E E dA 
E er p! ilo g gä aS) y SA Se Lagd jiki, Lagale Na 

daea e aa a de 
“Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulullah &, tiba-tiba beliau di datangi 
seseorang dari kaum Anshar, lalu ia bertanya: “Ya Rasulullah, masihkah ada 
sesuatu dari bakti kepada orang tuaku yang harus kulakukan setelah keduanya 
wafat? Beliau menjawab: “Ya, masih, ada empat perkara, yaitu menshalatkan 
keduanya (shalat jenazah), memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksana- 
kan janji keduanya, dan menghormati sahabat keduanya serta menyambung 
tali silaturahmi yang engkau tidak akan mempunyai hubungan silaturahmi 
kecuali melalui keduanya. Demikian itulah yang masih tersisa dari bakti kepada 


orang tua yang harus kamu lakukan setelah keduanya wafat.” (HR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Jahimah as- 
Sulami, bahwasanya Jahimah pernah datang kepada Nabi & dan berkata: "Ya 
Rasulullah, aku ingin ikut perang dan aku datang kepadamu untuk meminta 
saran." Maka beliau pun bertanya: "Apakah kamu masih mempunyai ibu?" 
"Ya, masih," jawabnya. Maka beliau berkata: "Kalau begitu, temanilah ia, 
karena surga itu terletak di kedua kakinya." 


Kemudian hadits yang kedua, lalu ketiga di beberapa kedudukan, sama 
seperti ucapan beliau ini. 


Dan demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 
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Rabbmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu, jika kamu orang- 
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Mahapengampun bagi orang- 
orang yang bertaubat. (OS. 17:25) 
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Sa'id bin Jubair mengatakan, yakni orang yang bersegera mengurus 
kedua orang tuanya, sedang dalam niat dan hatinya tidak ada keinginan untuk 
menyakitinya. Dalam riwayat yang lain disebutkan, dengan demikian, ia 
tidak menghendaki kecuali kebaikan. Dalam hal ini, Dia berfirman: 
(ne Si Atu el SP 8 "Rabbmu en mengetahui apa yang 


ada dalam hatimu, jika kamu c naa orang yang baik." 


Dan firman-Nya, $ Ú jae se WOS čp > "Maka sesungguhnya Dia 
Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat." Qatadah mengemukakan: 
"Yakni bagi orang-orang yang taat dari kalangan orang-orang yang mengerja- 
kan shalat." Sedangkan sebagian ulama lainnya berkata: "Awwaabiin ialah, 
orang-orang yang mengerjakan shalat Dhuha." 


Syu' bah mencenitakan dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin al-Musayyab, 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ 1 yi? Sel SU OS bp "Maka sesungguhnya Dia 
Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat," ia mengatakan: "Awwaabiin 
ialah orang-orang yang berbuat dosa lalu bertaubat, dan berbuat dosa, lalu 
bertaubat." Demikian juga yang diriwayatkan oleh “Abdurrazzag dan Ma'mar. 
Dan “Atha' bin Yasar, Sa'id bin Jubair dan Mujahid mengatakan: "Awwaabun 
ialah orang-orang yang kembali kepada kebaikan." 


UP EP MP EP MP LP AS AAA 


Ibnu Jarir berkata: "Di antara pendapat-pendapat tersebut yang paling 
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa awwaabun ialah orang yang 
bertaubat dari dosa dan meninggalkan maksiat menuju kepada ketaatan, ber- 
tolak dari apa yang dibenci Allah menuju kepada apa yang dicintar dan dindhar- 
Nya. 

Apa yang dikatakan Ibnu Jarir inilah yang benar, karena kata awwaab 
(orang-orang yang kembali) diambil dari kata al-aub yang berarti kembali. 
Berkenaan dengan kata tersebut, Allah Ta'ala berfirman: $ sag] L oè 
"Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka." (OS. Al-Ghaasyiyah: 25). 


Dan dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah #£ jika kembali 


dari perjalanan, beliau senantiasa mengucapkan: 
(Oa SO al P Ugal) 


"Kepada Allah kami kembali, bertaubat, benbadah dan memanjatkan pujian." 


D! gyrA g 2.2, Kan #3523, 
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu meng- 
hambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (OS. 17:26) Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. (OS. 17:27) Dan jika kamu ber- 
paling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabbmu yang kamu 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. (OS. 
17:28) 


Setelah Allah $£ menceritakan tentang birrul waalidain (berbakti 
kepada kedua orang tua), Dia langsung menyambungnya dengan mencerita- 
kan tentang berbuat baik kepada kaum kerabat dan tali silaturahmi. Dalam 
sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


( kan, Jen AA SN a Ol AA ya) 


"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan diakhirkan ajalnya (di- 
panjangkan umurnya), maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Wallahu a'lam. 


Sebelumnya telah dikemukakan perbincangan tentang orang-orang 
miskin dan ibnus sabiil (orang dalam perjalanan jauh), yakni di surat at-Taubah, 
sehingga tidak perlu mengulanginya kembali di sini. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 245 SN $ "Dan janganlah kamu meng- 
hambur-hamburkan (hartamu) secara boros." Setelah menyuruh mengeluarkan 
infak, Allah Ta'ala melarang berlebih-lebihan dalam berinfak, dan menyuruh 


melakukannya secara seimbang/pertengahan. 


Dengan (perintah untuk) menj jauhi tindakan mubadzir dan berlebih- 
lebihan, Allah 88 berfirman, $ s5 or PLS 2 SI d “Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan.” Yakni, dalam hal itu, 
mereka menjadi orang yang serupa dengan syaitan. Ibnu Mas'ud mengatakan: 


“Tabdzir ialah infak yang tidak pada tempatnya.” Demikian pula yang di- 
kemukakan oleh Ibnu “Abbas. 


Mujahid mengatakan: "Seandainya seseorang menginfakkan hartanya 
secara keseluruhan menurut haknya, maka ia tidak dikategorikan sebagai 
pemboros. Dan jika ia menginfakkan satu mud (satu genggam) tetapi tidak 
sesuai dengan haknya, maka ia termasuk sebagai pemboros." 
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Sedangkan Qatadah mengatakan: "Tabdzir ialah, menginfakkan 
harta dalam maksiat kepada Allah, dalam jalan yang tidak benar dan untuk 
kerusakan." 


Firman-Nya, 4 7b A Na PS m AZ ol $ "Sesungguhnya pem- 
boros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan." Yakni, saudara dalam 
keborosan, kebodohan, pengabaian terhadap ketaatan, dan kemaksiatan kepada 
Allah. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ |, D a eE s> "Dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya." Maksudnya, benar-benar ingkar, 
karena syaitan itu telah mengingkari nikmat Allah yang diberikan kepadanya 
dan sama sekali tidak mau berbuat taat kepada-Nya, bahkan ia cenderung 
durhaka kepada-Nya dan menyalahi-Nya. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 25, 4 K5) WI 145 Lo CL, > "Dan jika 
kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabbmu. " Maksud- 
nya, jika kaum kerabatmu dan orang-orang yang Kami perintahkan kamu 
memberi mereka, mereka meminta kepadamu sedang kamu tidak mempunyai 
sesuatu pun, lalu kamu berpaling dari mereka karena tidak ada yang dapat 
dinafkahkan, $ !, pais y 3 & de? "Maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas." Janjikan kepada dengan janji yang pantas dan lemah lembut, 
jika rizki Allah datang, niscaya kami akan menghubungi kalian, insya Allah. 
Demikianlah ia menafsirkan firman Allah Ta' ala, Kent me Jë $ “Maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas,” yaitu dengan janji. Demikian 
dikatakan Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Qatadah 
dan beberapa ulama lainnya. 
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Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenngu pada lebermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal. (QS. 17:29) Sesungguhnya Rabbmu melapangkan rizki ke- 
pada siapa yang Dia kebendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia 
Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (OS. 17:30) 


Allah #£ berfirman seraya memerintahkan untuk berlaku sederhana 
dalam menjalani hidup, dan mencela sifat kikir sekaligus melarang bersikap 
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berlebih-lebihan. 4 42 "i a Na 3 JA $ “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelengggu pada lebermu.” Maksudnya, janganlah kamu kikir dan 
bakhil, tidak pernah memberikan sesuatu pun kepada seseorang. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi -la'natullah 'alaihim-: “Tangan Allah 
itu terbelenggu.” Yang mereka maksudkan dengan kalimat itu adalah bahwa 
Allah itu kikir. Mahatinggi Allah dan Mahasuci serta Mahapemurah lagi Maha- 


dermawan. 


Dan firman-Nya, $ E 3s En Y; $ "Dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya. " Maksudnya, janganlah kamu berlebihan dalam berinfak, 
di mana kamu memberi di luar kemampuanmu dan mengeluarkan pengeluaran 
yang lebih banyak daripada pemasukan. Karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal. Artinya, jika kamu kikir, niscaya kamu akan menjadi tercela yang 
senantiasa mendapat celaan dan hinaan dari orang-orang serta tidak akan di- 
hargai dan mereka tidak memerlukanmu lagi. Sebagaimana yang dikatakan 


oleh Zuhair bin Abi Salma, dalam mu 'allagatnya: 


madig AE Klg 4 hap ae" las Jauh Jb 8 OS Ya) 


Barangsiapa yang mempunyai banyak harta lalu ia kikir dengan ke- 
kayaannya itu, 
niscaya ia akan diabaikan kaumnya, dan mendapat hinaan. 


Bila kamu mengulurkan tanganmu di luar kemampuanmu, maka kamu 
akan hidup tanpa sesuatu apapun yang dapat kamu nafkahkan, sehingga kamu 
menjadi seperti hasir, yaitu binatang yang sudah tidak mampu berjalan, yang 
berhenti, lemah dan tiada daya. Demikianlah yang dinamakan hasir. Ayat di 
atas ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, al-Hasan, Qatadah, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid 
dan lain-lain, bahwa yang dimaksudkan di sini adalah sifat kikir dan sifat ber- 
lebih-lebihan. 


Dan dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Asma' binti Abi 
Bakar, ia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


A 3 Sa A o K CAL A Pa EA 
IS SPN IE S3 EE Ty Say ay Ka Adi) 
(la 


"Berinfaklah kamu begini, begini, dan begini, dan janganlah kamu kikir se- 
hingga Allah pun akan kikir kepadamu, serta janganlah pula kamu enggan 
memberi orang sehingga Dia pun akan menahan pemberian kepadamu." 


Dalam lafazh yang lain disebutkan: 
DaN o o a, 
(LAS au AA 3) 


D 
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"Dan janganlah kamu menghitung-hitung (pemberian) sehingga Allah pun 
akan menghitung-hitung (pemberian) kepadamu." 


Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, darı Abu Hurairah è, 1a 
bercerita, Rasulullah ££ bersabda: 


P AP AF AF AF E 


e jai GA g JÉ d òl) 


i kn Allah pernah berkata kepadaku, 'Berinfaklah, maka Aku akan 
memberi infak kepadamu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman-Nya, $ Po 2 Sa TA a oy oj ? "Sesungguhnya Rabbmu 
melapangkan rizki kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya." 
Hal itu sebagai pemberitahuan bahwa Dia adalah sang Pemberi rizki, Peng- 
ambil rizki, Penyalur rizki, serta pengendali segala urusan makhluk-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan demikian, Dia akan menjadikan kaya 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan akan menjadikan miskin siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Karena yang demikian itu terdapat hikmah. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, 4 1x2 45 sole 0S LIP "Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
lagi Mahamelihat akan hamba: bamba- -Nya." Yakni, Mahamelihat siapa orang 
yang berhak memperoleh kekayaan dan siapa juga orang-orang yang layak 
hidup miskin. 


(PAP AP A 


i 


DP AEP AP AFP AF AF AF AV A- 


AN A 


MTT TT TR TN D D AR DN a DN A A D IN AN AN A A 


>84? 


5 P 28 ng TE SA ag 
a 


Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (OS. 17:31) 


Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa Allah $& sangat sayang 
kepada hamba-hamba-Nya, lebih dari kasih sayang orang tua kepada anaknya, 
karena Dia telah melarang umat manusia membunuh anak-anak mereka. 
Sebagaimana pula Allah mewasiatkan kepada orang tua terhadap anak-anaknya 
dalam pembagian waris. Dulu, orang-orang Jahiliyah tidak memberikan 
warisan kepada anak perempuan. Bahkan ada salah seorang di antara mereka 
yang membunuh anak perempuannya dengan tujuan agar tidak semakin 
banyak beban hidupnya. Lalu Allah && melarang perbuatan tersebut seraya 
berfirman, $ SY) is 3 ANE, 9 "Dan janganlah kamu membunuh anak- 
anakmu karena takut kemiskinan." Maksudnya, karena kalian takut menjadi 
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PG 


miskin dalam keadaan yang kedua. Oleh karena itu, Dia mengedepankan 
Amr terhadap rizki mereka, di mana Dia berfirman: 

$ SE, B3 5? "Kamilah yang memberi rizki kepada mereka dan juga 
kepada kalian. ' Dan dalam surat Al-An'aam, Allah berfirman: 
GS RP PS IL A SAY KY, 8 "Dan janganlah kalian membunuh 
anak-anak kalian karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepada 
kalian dan kepada mereka." (9S. Al-An'aam: 151). 


Firman-Nya, $ S úh DS H3 LI > "Sesungguhnya membunuh mereka 
adalah suatu kesalahan yang besar." Yakni, dosa yang besar. Sebagian ulama 
membacanya dengan bacaan, $ aS th= os 3 o) $, yang mempunyai arti 
sama dengan bacaan khith-an kabiran. 


Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, dari “Abdullah bin Mas'ud, 
aku pernah bertanya: "Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?" Beliau 


menjawab: 


Ora Tg IA, bo 47o 
maka oÍ ies Sd, Jas Ol JB — Si Hi Lil pa VA Jas ol) 


ra o oi Jara uli Uas 


“Yakni engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia yang telah men- 
ciptakanmu.” “Kemudian apa lagi?” Tanyaku lebih lanjut. Beliau menjawab: 
“Yakni, engkau membunuh anakmu karena takut ia akan makan bersamamu.” 
“Lalu apa lagi?” Tanyaku. Beliau menjawab: “Yakni, engkau berzina dengan 
Isteri tetanggamu.” 


A EF 45 a ng Aan 


Dan janganlah kamu mendeka zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (QS. 17:32) 


Allah % berfirman, Dia melarang hamba-Nya berbuat zina dan men- 
dekatinya serta melakukan faktor-faktor dan aspek- -aspek yang mengantarkan 
kepada perbuatan zina. $ Z6 LS) SN AN, $ “Dan janganlah kamu 
mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji.” Yakni, 
suatu perbuatan dosa besar. $ V2 <U, 9 “Dan suatu jalan yang buruk.” Yakni, 
merupakan seburuk-buruk jalan dan karakter. 


“Ibnu Katsir membaca “te,” sedangkan Ibnu Dzakwan membacanya dengan bacaan, “uks,” 
Dan yang lainnya membaca dengan bacaan, “tb.” 
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh- 
nya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa di- 
bunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas 
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat per- 
tolongan." (OS. 17:33) 





Allah #& berfirman seraya melarang pembunuhan terhadap jiwa tanpa 
adanya alasan yang dibenarkan oleh syari'at, sebagaimana yang ditegaskan 


dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah & bersabda: 
ao A E E E E E a aa Ann P E E A o A Ma E S 
Say Y É J gwy oa Oly a III NOT AAS ala Lala JLN) 
Sa San Sg a lg iL A YG 


"Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang bersaksi bahwasanya tidak 
ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah kecuali 
dengan tiga alasan, yaitu: jiwa dengan jiwa, seorang laki-laki beristeri yang 
berbuat zina, dan orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri 
dari jama'ah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab as-Sunan juga diriwayatkan, bahwa Rasulullah & 


bersabda: 
(eka JB Ca OLI Es TM JG) 


"Bagi Allah, hilangnya dunia ini lebih ringan dibandingkan dengan pem- 
bunuhan terhadap seorang muslim." 


Dan firman-Nya, $ Be MA PT j As > "Dan barangsiapa 
dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada 
ahli warisnya. " Yaitu kekuasaan ahli waris untuk memilih dalam hukumannya 
bagi si pembunuh, bila ia kehendaki dapat dijatuhkan hukuman bunuh, juga 
dapat dimaafkan dengan membayar diyat (tebusan), dan juga dapat memaafkan 


tanpa tebusan, yakni dengan tidak menuntut ganti rugi. Sebagaimana hal itu 
telah ditegaskan dalam as-Sunnah. 
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Dan firman-Nya, 4 ja ga S6 “Tetapi janganlah ahli waris itu 
melampaui batas dalam membunuh.” Para ahli tafsir mengatakan, artinya, Si 
wali tidak boleh berlebih-lebihan dalam membunuh si pembunuh tersebut, 
yakni dengan menuntut hukum . gishash (hukum balas membunuh) kepada 
yang tidak membunuh. $ Las os HP “Sesungguhnya 1a adalah orang yang 
mendapat pertolongan.” Maksudnya, si ahli waris itu mendapat pertolongan 
atas si pembunuh keluarganya, baik menurut syari'at maupun menurut ke- 
biasaan, juga menuntut ketetapan takdir. 


TAN 


TA Hn w Apt Fa Lk, A 7” 2 
Aan a ad . mp Ll, 
>93? A £ 7 A E E AT 
3 Ak BII í is 1 an 7 Aga! ol 


£- 2 “2. Y 9 P a 2 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penubilah janji, se- 
sungguhnya janji itu pasti diminta pertanggunganjawabnya. (OS. 17:34) 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 


dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. (OS. 17:35) 


Allah 8£ berfirman, $ 44! Ada a “5 A A Yi “3 J Ig EY > 

"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa. " Maksudnya, janganlah kalian mem- 

belanjakan harta anak-anak yatim kecuali dengan penuh kehati-hatian (tidak 

iri hati). Di dalam kitab Shahih Muslim telah disebutkan, bahwa Rasulullah 3% 
pernah berkata kepada Abu Dzar 4: 


PA Aé oN S awa Apa AU) 
(S Ja ag 


"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu dalam keadaan lemah dan 
sesungguhnya aku mencintai dirimu seperti aku mencintai diriku sendiri, 
janganlah kamu menjadi pemimpin bagi dua orang dan jangan pula kamu 
mengurus harta anak yatim." Gi a 


Dan firman-Nya, $ AA Ye 5 | $ "Dan penuhilah janji." Yaitu, perjanjian 
yang kalian perbuat kepada manusia, dan ikatan kerja yang kalian pekerjakan 
mereka dengan ikatan kerja tersebut, karena sesungguhnya kedua hal itu akan 
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dimintai pertanggungan jawab dari pelakunya. 4N, D os aa ol d "Sesung- 
guhnya janji itu pasti diminta a a a 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ ras (SI js | 8 als $ "Dan senpurnakan- 
lah takaran apabila kamu menakar. ' Yakni, tanpa melakukan kecurangan. Dan 
janganlah kalian mengurangi timbangan orang lain. $ sal 1/3, $ “Dan 
ttmbanglah dengan neraca.” Ada yang membaca dengan memberikan dhammah 
pada huruf gaaf dan ada juga yang memberi kasrah pada huruf tersebut, yakni 
seperti pada kata al-Girthas, yang berarti mizan (timbangan). Mujahid me- 
ngatakan, “Menurut bahasa Romawi, kata itu berarti keadilan.” Dan firman- 
Nya, $ La D “Yang benar.” Yaitu, yang tidak terdapat kebengkokan dan 
penyimpangan. $ "+ A5 $ "Itulah yang lebih baik," bagi kalian dalam 
en kalian dan akhirat kalian. Oleh karena itu, Allah a berfirman, 
$ Ab ASis > "Dan lebih baik akibatnya." Yakni, tempat kembali di alam 
akhirat kalian. 


Mengenai firman-Nya, $ Set LAS, 5S US 9 "Itulah yang lebih utama 
(bagi kamu) dan lebih baik akibatnya," Sa'id menceritakan dari Qatadah, ia 
mengatakan: “Yakni, sebaik-baik pahala dan akibat yang paling baik.” 


D AD AD AD A 


7 A BI -$ PRA o tg 
AN Sa 4 a aN; a 
Pa 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pe- 
ngetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (OS. 17:36) 


Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: "Yakni kesaksian palsu." 


Oatadah mengatakan: "Janganlah kamu mengatakan: 'Aku melihat,' 
padahal kamu tidak melihat. Atau 'aku mendengar,' padahal kamu tidak 
mendengar. Atau 'aku mengetahui,' padahal kamu tidak tahu, karena se- 
sungguhnya Allah akan meminta pertanggunganjawab kepadamu terhadap 
semua hal tersebut." 


Dan yang terkandung di dalam apa yang mereka sebutkan itu adalah 
bahwa Allah Tubaaraka wa Ta'ala melarang berbicara dengan didasari dengan 
tetapi tanpa didasari pengetahuan, yang tidak lain hanyalah khayalan belaka. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


sah Mb ya bb ja SU 
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"Jauhilah oleh kalian prasangka, karena prasangka itu merupakan sedusta- 
dusta ucapan." (Muttafag 'alaih). 


Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 
CIRES JEN ia i ) 


"Seburuk-buruk kendaraan seseorang adalah apa yang mereka duga." 


Dan firman Allah 3, £ DA 2 "Semuanya itu," yakni pendengaran, 
penglihatan, dan hati, $ Y pad E2 OS $ "Akan diminta pertanggunganjawabnya." 
Maksudnya, seorang hamba kelak akan dimintai pertanggunganjawab mengenai 
hal itu pada hari Kiamat serta apa yang telah dilakukan dengan semua anggota 
tubuh tersebut. Sebagaimana perkataan seorang penyair dalam menggunakan 
kata && , pengganti kata “Xu. 


Ay oo nan ak adan 
aU Td ang al, SI Dj au Jl ad 


Dihinakan kedudukan-kedudukan itu setelah kedudukan liwa’ 
Juga kehidupan setelah hari-hari itu 


2 ha. Kre r AH w A ap, sE 7A . >< Zy 
A o| 5,4 o Gl a ol Sa X; 

£ Z A a g 
As I CIAA A 4 EA A < LAN 
SA Gina Kas G Y, 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 


kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (QS. 17:37) Semua kejahatannya 
itu amat dibenci di sisi Rabbmu. (QS. 17:38) 


Allah 8£ berfirman seraya melarang hamba-hamba-Nya berjalan dengan 
penuh kesombongan dan keangkuhan. SPN 3 KEY, $ "Dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong." Yakni, dengan penuh ke- 
angkuhan seperti jalannya orang-orang sombong. $ 2 5! 3 = í o $ $ "Karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi." Maksudnya, kamu 
tidak akan bisa memotong bumi dengan jalanmu itu. 


Firman-Nya, $ y 1g Ia Ak J5 $ "Dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung." Yakni dengan lenggak-lenggok, keangkuhan, dan 
kebanggaanmu pada diri sendiri. Bahkan, tidak jarang pelaku hal itu akan 
memperoleh kebalikan dari apa yang diharapkan. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam hadits shahih: 


d2! 





2 AG 


PAS LS LAS MS LAS AS AS AS LS LS Ka Sa Ca Ca 2 PU PU PU PU PU AU 2 “2 & 


-— 
AN 
Q 


Katsir juz 15 







Ta SSC 17. SURAT AL ISRAA’ A JESN E 
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da a ai ai 

AA ai SI Jala yg PI 
"Ketika pada masa sebelum kalian, ada seseorang berjalan dengan mengenakan 
dua pakaian pada tubuhnya. Ia menyombongkan diri dengan kedua pakaian 


itu, tiba-tiba ia ditelan oleh bumi, sedang ia terus menjerit-jerit sampai hari 
Kiamat kelak." 


Selain itu, Allah $& juga memberitahukan tentang Qarun, di mana ia 
keluar menemui kaumnya dengan menggunakan perhiasannya, dan bahwa- 
sanya Allah Tabaaraka wa Ta'ala menenggelamkannya dan juga tempat tinggal- 
nya ke dalam bumi. 


Dan firman-Nya, $ & HS Ce Ine ae S (E ? "Semua itu 
kejahatannya sangat dibenci di sisi Rabbmu. " Adapun orang-orang yang mem- 
baca sayyi-atun, yakni perbuatan keji, artinya bahwa di sisi Allah semuanya 
itu telah dilarang. Yaitu sejak dari firman-Nya, $ INI is 5. NBA, 9 
"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan," 
sampai ayat terakhir di atas. Semuanya itu merupakan perbuatan keji yang 
akan diberikan hukuman atasnya dan dibenci di sisi Allah Ta'ala. Allah sama 
sekali tidak menyukai dan tidak meridhainya. 


f 


P AEP A A AT AT AT T A 


Sedangkan orang yang membaca dengan bacaan sayyi-uhu (ič o5), 
maka artinya bahwa di sisi-Nya, semuanya itu adalah yang telah kami sebutkan 
dari sejak firman-Nya, $ s4! Y| Was YI De) —e39 “Dan Rabbmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada selain-Nya dan hendaklah 
kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya," sampai pada 
ayat terakhir di atas. Dengan demikian, kata sayyi-uhu berarti hal-hal yang 
buruknya benar-benar dibenci di sisi Allah. Demikianlah yang diarahkan 
oleh Ibnu Jarir. 


LA PS A7 >A f l so amy P 


KN LSI Sa Gn Sah Tai Tea Hi 
KENA Lea Ha 


Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Rabb kepadamu. Dan janganlah 
kamu mengadakan ilah yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 
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H Para ulama Kufah dan Ibnu Amir membaca dengan memberikan harakat dhammah di atas 
hamzah dan ha'. Sedangkan yang lainnya dengan memberi harakat fathah pada huruf hamzah 
dan fathatain pada huruf ta' (ix US). 
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kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (OS. 17:39) 


Allah $$ berfirman, demikian itulah yang Kami perintahkan kepadamu, 
yakni berupa akhlak yang baik lagi terpuji. Dan Kami larang engkau dari 
berbagai sifat tercela. Demikianlah sebagian dari apa yang Kami wahyukan 
kepadamu, hai Muhammad, hendaklah engkau memerintahkan hal itu kepada 
umat manusia. $ Ú j5 AL AB Ae BN) AI a Je EN, $ "Dan janganlah 
kamu mengadakan ilah yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela." Yakm dicela oleh dirimu 
sendiri dan dicela oleh Allah dan makhluk secara keseluruhan. 4 1, A: p "Lagi 
dijauhkan," yakni dijauhkan dari segala macam kebaikan. Ibnu “Abbas dan 
Qatadah mengatakan: "Yakni terusir." 


Dan yang menjadi sasaran khithab (seruan) ini adalah umat melalui 
Rasulullah #£, dan beliau adalah seorang yang ma'shum. 


Es 


EA KAN Ai Day y Az A Sei 
Yg aa | É K ade AI ERA 
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Maka apakah patut Rabb memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat, 
sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosa- 
nya). (QS. 17:40) 


Allah 3% berfirman seraya membantah orang-orang musyrik yang 
berdusta dan yang mengatakan bahwa para Malaikat adalah anak perempuan 
Allah Ta'ala. Dengan demikian, mereka telah menganggap para Malaikat itu 
berkelamin perempuan. Selanjutnya mereka menuduh bahwa para Malaikat 

itu adalah anak perempuan Allah, lalu mereka jadikan sebagai sembahan. 
Dengan demikian, mereka telah melakukan kesalahan besar pada ketiga ke- 
sempatan di atas. 


Allah 3& berfirman dalam mengingkari mereka, $ adl TANI In obi 9 
"Maka apakah patut Rabb memilihkan bagi kamu anak-anak laki-laki." Mak- 
sudnya, mengkhususkan bagi kalian anak laki-laki. $ C1) SIS 5 WA, $ 
"Sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat?" 
Maksudnya, Dia memilih untuk diri-Nya sendiri seperti yang kalian katakan, 
yaitu anak perempuan. Kemudian Ma keras menolak anggapan mereka 
itu seraya berfirman, $ Lks y BO ja SI? "Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)." Yakni, dalam tindakan kalian 


D 
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bahwa Allah mempunyai anak laki-laki. Kemudian kalian menjadikan anak 
laki-laki-Nya itu menjadi anak perempuan, sedangkan kalian tidak meng- 
inginkan mereka (anak-anak perempuan) sebagai anak bagi kalian, bahkan 
kalian akan menguburkan anak perempuan itu hidup-hidup. Itu merupakan 
pembagian yang curang. 


(PD AP AP AP OP A 


\ 
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Dan sesungguhnya dalam al-Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan- 
peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak 
lain banyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (QS. 17:41) 


Allah & $ berfirman, $ a E a Ils Sa Ia E AA Et 25, $ "Dan 
sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dalam al-Qur'an 
ini tiap-tiap macam perumpamaan." (QS. Al-Israa': 89). 


Maksudnya, Kami (Allah) telah mengulang-ulang ancaman di dalamnya 
agar mereka mengingat hujjah-hujjah, penjelasan-penjelasan, dan berbagai 
pelajaran, sehingga mereka akan menjauhkan diri dari kemusyrikan, kezhaliman 
dan pembuatan berita bohong yang mereka lakukan. $ . a S5, "Dan 
ulangan peringatan i itu tidak menambah mereka," yaitu orang-orang zhalim di 
antara mereka, É i; ASI $ "Melainkan melarikan diri," yakni dari kebenaran, 
dan jauh dari kebenaran itu. 


G 
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AA À MEN TN Kanan 
Katakanlah: "Jikalau ada ilab-ilah di samping-Nya, sebagaimana yang 
mereka katakan, niscaya ilah-ilah itu mencari jalan kepada (Rabb) Yang 


mempunyai 'Arsy." (OS. 17:42) Mahasuci dan Mabatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (OS. 17:43) 


Allah $£ berfirman: "Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
musyrik yang mengatakan bahwa Allah mempunyai sekutu dari kalangan 
makhluk-Nya, dan mereka menyembahnya sebagai ilah selain diri-Nya dengan 
tujuan agar sesembahan mereka itu dapat mendekatkan kepada Allah sedekat- 
dekatnya. 
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Andai kenyataannya seperti yang kalian katakan itu, padahal orang 
yang kalian sembah itu juga menyembah-Nya dan mendekatkan diri kepada- 
Nya serta mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh karena 
itu, sembahlah Allah secara langsung seperti orang yang telah kalian jadikan 
sembahan selain diri-Nya. 


Setelah itu, Allah Ss membersihkan dan mensucikan diri-Nya seraya 
berfirman, $ o j; C5 —) BL 9 “Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan,” D orang-orang musyrik yang melampaui batas 
dan berbuat zhalim, mengatakan dengan persangkaan mereka bahwa ada 
oknum ilah yang lain beserta Allah #£. 4 S Ve $ “Dengan ketinggian yang 
sebesar-besarnya,” yakni dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. Bahkan 
Dialah Allah yang Mahaesa, tempat bergantung semua makhluk, yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding 
dengan-Nya. 
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 


tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyantun lagi Mabhapengampun. (OS. 17:44) 


Allah 8& berfirman, tujuh lapis langit dan juga bumi seisinya yang 
terdiri dari berbagai makhluk telah bertasbih kepada-Nya, mensucikan, meng- 
agungkan, dan membesarkan-Nya dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik. 
Semuanya itu memberikan kesaksian akan keesaan-Nya dalam Rububiyyah 
dan Ilahiyyah: 


- c “3 Pn an s #2 5 
Ig Ie KATA en IS 


Dalam setiap sesuatu mempunyai tanda 
Yang menunjukkan bahwa Dia itu adalah satu. 


Dan firman-Nya, $ sx. Aa Pa ojs $ “Dan tidak ada sesuatu 
pun melainkan bertasbih dengan í memuji- Nya,” Caan tidak ada satu pun 
makhluk melainkan bertasbih seraya memuji Allah. 4 : DAN SU 
“Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.” Maksudnya, kalian wahai 
sekalian manusia, tidak memahami tasbih mereka, karena ia mempunyai 
bahasa yang berbeda dengan bahasa kalian. Hal itu bersifat umum, berlaku 
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pada hewan, benda-benda, dan juga tumbuh-tumbuhan. Dan yang demikian 
itu merupakan salah satu dari dua pendapat yang paling masyhur. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari, dari Ibnu Mas'ud &, di mana 
1a pernah bercerita: "Kami pernah mendengar tasbih yang diucapkan makanan 


ketika 1a tengah dimakan." 


Sedangkan dalam kitab Sunan an-Nasa 'i juga disebutkan, dari “Abdullah 
bin “Amr, ia bercerita, Rasulullah $ melarang membunuh katak seraya ber- 
sabda: 


(lh A) 

"Bunyinya adalah tasbih." Wallahu a'lam. 

Dan firman-Nya, $ , 2 CO SS "Sesungguhnya Dia adalah 
Mahapenyantun lagi Mahapengampun." Maksudnya, Dia tidak akan segera 
menimpakan siksaan terhadap orang-orang yang durhaka kepada-Nya, Dia 
akan mengakhirkan dan menangguhkannya, meskipun mereka terus-menerus 
dalam kekufuran dan keingkarannya. Dia akan mengadzab dengan adzab-Nya 


yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
ash-Shahihain, di mana Rasulullah & bersabda: 


( Bd Sia 5) z SJ Id Moh) 
"Sesungguhnya Allah memberikan keleluasaan (penangguhan adzab) kepada 


orang zhalim sehingga apabila Dia menimpakan siksaan kepadanya, niscaya 


Dia tidak akan melepaskannya." 


. Kemudian a & membaca ayat berikut ini: 
ka DS “a SAB any Il NS, $ "Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila 
Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim." (9S. Huud: 102). 


Dan barangsiapa yang melepaskan diri dari kekufuran dan kemaksiatan 
serta kembali kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya, maka Dia pun akan 
menerima taubatnya, 4 pi Úd OLS «| $ "Sesungguhnya Dia adalah Maha- 
penyantun lagi Mahapengampun." 
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Dan apabila kamu membaca al-Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu 
orang-orang yang tidak beriman kepada kebidupan akbirat, suatu dinding 
yang tertutup, (QS. 17:45) dan Kami adakan tutupan di atas bati mereka 
dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. 
Dan apabila kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur'an, niscaya mereka 
berpaling ke belakang mereka karena bencinya. (QS. 17:46) 


Jika kamu, hai Muhammad, membacakan al-Qur'an kepada orang- 
orang musyrik itu, maka Kami adakan antara dirimu dan mereka itu hijab 
yang menghalangi. Qatadah dan Ibnu Zaid mengemukakan, yaitu penutup 
dalam hati mereka. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala ini: 
tols Berap ah 2 SA SE KA $ gj 136, 9 “Mereka berkata: 
Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru kami 
kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ter- 


dapat dinding." (OS. Fushshulat: 5). 


Yakni, dinding pemisah yang menghalangi dirinya sampai kepada 
kami, apa pun yang kamu katakan. 


Firman-Nya, $ 1,24 U— $ "Suatu dinding yang tertutup." Dengan 
artis yang menutupi, karena menghalangi. Ada juga yang mengartikan, yakni 
tertutup dari pandangan, sehingga tidak dapat melihat apa pun. Dengan 
demikian, hal itu berpengertian: terdapat dinding pemisah antara mereka 


dengan petunjuk. Dan yang cenderung kepada pentarjihan pendapat tersebut 
adalah Ibnu Jarir. 


Firman-Nya, $ asi HH RE ES, $ “Dan Kami adakan tutupan 
pada hati mereka.” Kata akinnah merupakan jamak dari kata kinan yang 
berarti sesuatu yang menutupi hati. $ » 4:4 0? "Agar mereka tidak dapat 
memahaminya." ' Maksudnya, supaya mereka tidak dapat memahami Al-Our'an. 
$& 13, “Eli $$ "Dan di dalam telinga mereka juga terdapat sumbatan." Yakni, 
beban yang menghalangi mereka dari mendengar al-Our'an, suatu pendengaran 
yang bermanfaat dan memberikan petunjuk kepada mereka. 


Firman-Nya, $ E Sai 2 A5, SSS 3, $ “Dan apabila kamu hanya 
menyebut Rabbmu saja dalam al-Gur'an.” Maksudnya, jika engkau mengesakan 
Allah dalam bacaanmu dan engkau juga mengatakan tidak ada Ilah (yang hag) 
selain Allah, $ 1, $ “Niscaya mereka berpaling, ' yakni, berpaling dan kembali 
kepada apa yang mereka fahami, 4 |, ,& e a A $ “Ke belakang mereka 
karena bencinya.” Kata nufuur dalam ayat ini merupakan jamak dari kata 
naafir, sebagaimana gu'uud merupakan jamak dari kata gaa'id. Boleh juga 
berkedudukan sebagai mashdar tanpa adanya kata kerja. Wallahu a'lam. 


Mengenai firman Allah 46, $ OA a MS BI, “Dan apabila 
kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur'an,” Qatadah mengatakan, bahwa 
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ketika kaum muslimin mengatakan bahwa tidak ada Ilah (yang hag) selain 
Allah, maka orang-orang musyrik pun mengingkari hal tersebut dan kalimat 
itu terlalu agung bagi mereka. Lalu Allah Ta'ala menolak mereka seraya me- 
minggikan, mendukung dan memenangkannya atas orang-orang yang menentang 
kalimat tersebut (&i Y) SY). Karena sesungguhnya i 1a merupakan kalimat yang 
barangsiapa bersikukuh dengannya, ia akan beruntung dan barangsiapa yang 
berperang dengan/ untuknya, pasti akan menang. 
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Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkanmn, dan sewaktu mereka berbisik-bisik 
(yaitu) ketika orang-orang zhalim itu berkata: "Kamu tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir." (OS. 17:47) Lihatlah bagai- 
mana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terbadapmu: karena 
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 
(QS. 17:48) 


N 


Allah 4 memberitahu Nabi-Nya, Muhammad $ mengenai apa yang 
saling dibisikkan oleh para pemimpin kaum kafir Quraisy, yakni ketika mereka 
datang dan mendengar bacaannya secara sembunyi-sembunyi dari kaum mereka. 
Di mana mereka menyebut bahwa beliau adalah seorang yang terkena sihir, 
demikian yang populer. Ada juga di antara mereka yang mengatakan, dia 
seorang penyair. Dan ada juga yang mengatakan, dia seorang dukun. Bahkan 
ada juga yang mengatakan, dia orang yang tidak waras. Dan ada pula yang 
mengatakan, dia seorang Pp enyihir. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
SA RI DNS BIP "Lihatlah bagaimana mereka 
membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu, karena itu mereka menjadi 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar)" Maksudnya, mereka 
tidak mendapatkan petunjuk menuju kepada kebenaran dan tidak pula mereka 
mendapatkan jalan menuju kebenaran. 
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Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-benda yang hancur, apakah benar kami akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?" (OS. 17:49) Katakanlah: "Jadilah 
kamu sekalian batu atau besi, (QS. 17:50) atau suatu kejadian yang sangat 
besar dalam pikiranmu." Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakanmu 
pada kali yang pertama." Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala 
mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: 
"Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat," (QS. 17:51) yaitu pada 
bari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya 
dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali 
sebentar saja. (OS. 17:52) 


Allah $£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir 
yang mengingkari terjadinya hari akhirat, dengan nada mengingkarinya 
mereka mengajukan pertanyaan, $ Ae Us Sup "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur." Yakni, menjadi tanah. 

Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid. “Ali bin Abi Thalhah mencenta- 


kan dari Ibnu “Abbas #8, yakni menjadi debu. 


g Las a s AN "Apakah benar kami akan dibangkitkan kembali 
sebagai makhluk yang baru?" Yakni pada hari Kiamat, setelah kami hancur 
dan jadilah kami tidak berwujud. Lalu Allah #£ menyuruh Rasulullah #& agar 
memberikan jawaban kepada mereka, di mana Dia berfirman: 

D ee B 5 $ "Katakanlah: 'Jadilah kamu sekalian batu atan besi.'" 
Karena keduanya (batu dan besi) merupakan dua hal yang lebih kuat daripada 
tulang dan tanah. $ SS,» à PSG EL EL Pp "Atau kejadian yang sangat besar 
dalam pikiranmu." Ibnu Ishag menceritakan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu “Abbas mengenai hal tersebut, 
maka ia menjawab: “Yaitu kematian.” 


“Athiyyah juga meriwayatkan dari Ibnu “Umar, dalam menafsirkan 
ayat ini, ia berkata: "Seandainya kalian itu mati, niscaya Aku (Allah) akan 
menghidupkan kalian semua." Dan hal itu berarti, seandainya kalian dalam 
keadaan mati, niscaya jika menghendaki Allah Ta'ala akan menghidupkan 
kalian, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi-Nya jika Dia 
sudah menghendaki. 


Dan mengenai firman Allah 36, $ — aya K da9 "Atau 
kejadian yang sangat besar dalam pikiranmu," Mujahid mengemukakan: “Yakni 
langit, bumi dan gunung.” 


Dalam tafsir yang diriwayatkan dari Imam Malik, dari az-Zuhri, me- 
ngenai firman-Nya, kS. jjo SG ES s9 "Atau kejadian yang sangat 
besar dalam pikiranmu," Nabi & bersabda, Malik berkata, mereka berkata, 
yaitu kematian. 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 S4 cA oy Kas $ "Maka mereka akan ber- 
tanya: 'Siapa yang akan menghidupkan kami kembali?'" Maksudnya, siapakah 
yang akan menghidupkan kita kembali jika kami sudah menjadi batu atau besi 
atau makhluk lain yang sangat kokoh? & 3,: J 2 F sil P> “Katakanlah: 
Yang telah menciptakanmu pada kali yang pertama.” Yaitu Yang telah men- 
ciptakan kalian, padahal kalian belum pernah ada sebelumnya. Setelah itu 
kalian menjadi manusia yang tersebar dimana-mana. Maka sesungguhnya 
Dia mampu untuk menghidupkan kalian kembali meskipun kalian telah 
berubah menjadi bentuk apa pun dan, dalam keadaan bagaimana pun, Sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya: $ 4 ae oal gas 235 5 JI A3 ll ja, $ “Dan 
Dialah yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 
bagiNya.” (OS. Ar-Ruum: 27). 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ -€- Pa DH Sali $ "Lalu mereka 
akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. "Ibnu “Abbas dan Qatadah 
berkata: "Mereka menggerakkan kepala mereka sebagai bentuk pengejekan." 
Apa yang dikemukakan oleh keduanya itulah yang diketahui oleh bangsa Arab 
sebagai bagian dari bahasa mereka, karena kata al-in ghaadh berarti gerakan 
dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah. 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 4 —& o J s” $ “Dan berkata: Kapan itu 
(akan terjadi)?” Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang mereka 
atas penolakan mereka akan terjadinya kebangkitan. Dan firman-Nya, 
Ten an na 53 "Katakanlah: 'Mudah-mudahan waktu berbangkit itu 
dekat.'" Maksudnya, berhati-hatilah karena yang demikian sudah sangat dekat 
dengan kalian, dan itu pasti akan mendatangi kalian. Dan semua yang akan 
datang itu pasti tiba. 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ s EX S9 "Yaitu pada hari Dia memanggil- 
mu," yakni, Rabb yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Dan panggilan itu hanya 
sekali perintah saja supaya bangkit. Tiba-tiba orang-orang pun keluar dari 
dalam bumi, sebagaimana yang difirmankan-Nya, 4 sx. © gemis SP ap 
"Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya." Maksudnya, kalian semua menyahut sebagai jawaban terhadap perintah- 
Nya sekaligus sebagai bentuk ketaatan terhadap kehendak-Nya. 


‘Ali bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu ‘Abbas: “Kalimat fatastajiibuuna 
bihamdihi, yakni menjawab terhadap perintah-Nya. Hal yang sama juga di- 
kemukakan oleh Ibnu Juraij. 


Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yaitu mereka menjawab sesuai 
dengan ma'rifat dan ketaatan terhadap-Nya." 


Sebagian mereka ada yang mengatakan, 4 XS O pius a Pey’ 
“Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji- 
Nya." Yakmi, bagi-Nya segala puji dalam keadaan bagaimana pun. 


Dan firman-Nya, $ © pa 33 “Dan kamu mengira,” yakni, pada hari 
kalian bangkit dari kubur kalian, $ = ul $ "Bahwa kamu tidak berdiam," 
yakni di dunia, $ I yi è "Kecuali sebentar saja." Seperti firman Allah Ta'ala: 
bab S] ak 5 K 0 HS $ "Pada hari mereka melihat hari ber- 
bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
sebentar saja pada waktu sore atau pagi hari." (OS. An-Naazi'aat: 46). 
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Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucap- 
kan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbul- 
kan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi manusia. (QS. 17:53) 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Muhammad & supaya beliau menyuruh hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar dalam perbincangan dan omongan mereka selalu mengucapkan 
kata-kata yang benar dan kata-kata yang baik, karena jika mereka tidak me- 
lakukan hal itu, niscaya syaitan akan mengacaukan (di antara) mereka dan 
mengantarkan mereka kepada kejahatan, perselisihan dan pertikaian. Sesung- 
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guhnya syaitan itu merupakan musuh Adam dan anak cucunya, yaitu sejak 
1a menolak bersujud kepada Adam. Dan permusuhan syaitan itu tampak jelas 
dan nyata. Oleh karena itu, Allah && melarang seorang muslim menunjuk 
saudaranya dengan besi, karena syaitan akan melepaskan besi itu dari tangannya 
sehingga mungkin saja akan mengenai saudaranya tersebut. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia berkata, telah 
bersabda Rasulullah #: 


25 Ol ob Jd SAPI S S3 KS NI SIA IA) 
Bp PB d 


“Tidak seharusnya seseorang di antara kalian menunjuk kepada saudaranya 
dengan senjata, sesungguhnya ia tidak mengetahui, mungkin saja syaitan akan 
melepaskannya dari tangannya, maka 1a akan terjatuh ke dalam lubang dari 
neraka.” 


SEA 3 Kesan AA san KA 3 


- 


AA 
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Rabbmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat ke- 
padamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu, jika Dia meng- 
hendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi 
mereka. (OS. 17:54) Dan Rabbmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di 
langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian para 
Nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur (kepada) Dawud. 
(OS. 17:55) 


Allah $ berfirman, $ a Sel Ha 8 "Rabbmu lebih mengetahui tentang 
kamu." Wahai sekalian manusia, Aku (Allah) lebih mengetahui siapa di antara 
kalian yang berhak mendapatkan hidayah, dan siapa pula orang yang tidak 
berhak mendapatkannya. $ Ae G$ o) è "Dia akan memberi rahmat kepadamu 
jika Dia menghendaki.” Yaknı, jika menghendaki, Dia akan menjadikan kalian 
taat dan kembali kepada-Nya. 4 3i fi, Ka ks ol jp "Dan Dia akan 
mengadzabmu, jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu," hai 
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Muhammad, $ 35, sale $ "Untuk menjadi penjaga bagi mereka." Maksudnya, 
tetapi Aku mengutusmu sebagai pemberi peringatan. Barangsiapa mentaatimu, 
maka ia akan masuk surga, dan barangsiapa yang durhaka kepadamu, maka 
ia akan masuk neraka. 


Dan firman-Nya, $ eh Se PEA AH S9 "Dan Rabbmu 
lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di bumi." Yakni tingkatan mereka 
dalam ketaatan dan kedurhakaan. 4 x JG el px “Éa Id, 9 "Dan sesung- 
guhnya telah Kami lebihkan sebagian para Nabi itu atas sebagian yang lain." 


Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan apa yang ditegaskan dalam 
kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah & bersabda: 


"Janganlah kalian saling mengutamakan (melebihkan) di antara para Nabi." 


Yang dimaksudkan dengan pengutamaan dalam ayat di atas adalah 
pengutamaan dalam batas ashabiyah (kefanatikan), bukan tuntutan dalil. Jika 
ada dalil yang menunjukkan sesuatu, maka harus diikuti. Tidak ada ikhtilaf 
bahwa para Rasul itu lebih utama daripada para Nabi. Dan Ulul “Azmi dari 
mereka adalah lebih utama dari mereka secara keseluruhan. Ulul “Azmi itu 
berjumlah lima orang yang disebutkan di dalam dua ayat Al-Qur'an, yaitu 
dalam surat al-Ahzaab, di mana Allah berfirman: D. 

EA A aa AN zs oey Chay reta el oa Cii 3 $ "Dan ingatlah 
ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan darimu sendiri, dari Nuh, 
Ibrahim, Musa dan Tsa putera Maryam.” (QS. Al-Ahzaab: 7). 


Tidak ada ikhtilaf bahwa Nabi Muhammad & yang paling utama 
dari para Nabi secara keseluruhan. Dan setelah beliau adalah Ibrahim, lalu 
Musa dan kemudian ‘Isa Sl. Demikianlah yang masyhur. Hal itu telah kami 
jelaskan dengan dalil-dalilnya yang lengkap di beberapa pembahasan. 

Dan firman-Nya, 4 1,5 535 Kis, 9 "Dan Kami berikan Zabur (kepada 
Dawud)" Sebagai peringatan akan keutamaan dan kemuliaannya. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, 
di mana beliau bersabda: 


ln ie ema aan a an Maa Re ea ma Ta Ni Hee 
(LA JB OI OS GS aah ah OS OT dala Ae AP) 


"Dawud sangat cepat dalam membaca al-Qur'an. Ia pernah menyuruh menyiap- 
kan binatang kendaraannya, lalu dipasangkan pelana pada binatangnya tersebut, 
lalu ia berhasil menyelesaikan membaca al-Qur'an sebelum pelana itu selesai 
dipasang." 


* Yang dimaksud dengan al-Qur'an di sini adalah kitab Zabur. 
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Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah, 
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya." (OS. 17:56) Orang- 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan meng- 
harapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya, sesungguhnya adzab 
Rabbmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti. (OS. 17:57) 


Allah 4 berfirman, $ j $ “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang beribadah kepada selain Allah. 
Gp ia) mill el 9 “Panggillah mereka yang kamu anggap (ilah) selain 
Allah," "yakni berupa berhala dan sekutu, lalu bersandarlah kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka itu, $ Ss IN Tan O SI S D “Tidak akan mempunyai 
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu. "Yakni secara keseluruhan. 
Tr FN. 3 $ "Dan tidak pula memindahkannya." Maksudnya, mereka tidak 
mampu memindahkan kesulitan kalian kepada orang lain. Dengan kata lain, 
yang mampu melakukan hal itu adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, penciptaan dan perintah hanya berada di tangan-Nya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 495 14 S5 dl B9 "Panggillah 
mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah," Al-'Aufi bercerita dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata: "Dulu, orang-orang musyrik berkata, 'Kami menyembah 
para Malaikat, Isa dan “Uzair.' Dan yang mereka seru (untuk memohon) itu 


adalah Malaikat, Isa dan “Uzair." 


Firman Allah Ta'ala, $ 0,21 Lil DS $ "Orang-orang yang mereka seru 
itu." Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman bin Mahran al-A'masy, 
dari Ibrahim, dari Abu Mu' ammar, dari “Abdullah mengenai firman Allah 
Ta'ala, 4 il... A a 5 s Eo a Jd PE: "Orang- orang yang mereka seru 
itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka,” ia berkata, yakni be- 
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berapa orang dari bangsa jin mereka disembah, lalu kemudian mereka masuk 
Islam. 


Dan dalam riwayat yang lain, ia berkata: "Ada beberapa orang dari 
bangsa manusia yang menyembah beberapa orang dari bangsa jin, lalu jin itu 
memeluk Islam, sedang mereka tetap berpegang teguh pada agama mereka. 
Dan kata al-wasilah di sini berarti tagarrub, NN rE. dikatakan 
Qatadah. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ $ “Siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). " 


Firman Allah 38, $ Y& o Png Hb Op “Dan (mereka) meng: 
harapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya." Suatu ibadah tidak sempurna 
kecuali disertai dengan rasa takut dan harapan. Dengan rasa takut, maka akan 
terhindar dari berbagai larangan, dan dengan harapan akan memperbanyak 
ketaatan. 


Dan firman-Nya, $ pl AS DG, AE Ul $ "Sesungguhnya adzab 
Rabbmu adalah suatu yang (barus) ditakuti." Maksudnya, seorang muslim harus 
benar-benar berhati-hati dan takut terjatuh ke dalam adzab-Nya. Semoga 
Allah melindungi kita darinya. 


Te AN on Te PA De 


$, A P Gas P Ae 


Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami 
membinasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami adzab (penduduknya) 
dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam 
kitab (Lauhul Mahfuzh). (OS. 17:58) 


Ini merupakan pemberitahuan dari Allah 38, bahwasanya Dia telah 
memutuskan dan melaksankan apa yang telah ditetapkan di sisi-Nya di Lauhil 
Mahfuzh. Yaitu tidak ada suatu negeri pun melainkan akan dibinasakan-Nya. 
Akan Dia binasakan penduduknya secara keseluruhan atau akan di adzab, 
$ Ibas lis $ “Dengan adzab yang sangat keras.” Baik melalui pembunuhan 
(peperangan) ataupun malapetaka sesuai dengan kehendak-Nya. Dan hal itu 
terjadi disebabkan oleh dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan mereka. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala mengenai umat-umat terdahulu: 

g Ma La Mu 1$ "Dan Kami tidaklah menzhalimi mereka, tetapi 
mereka sendiri yang menzhalimi diri mereka sendiri." (QS. Huud: 101). 
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Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda 
itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah Kami berikan 
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti. (QS. 17:59) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 1a bercerita: “Penduduk 
Makkah pernah meminta kepada Nabi & agar beliau menjadikan Shafa sebagai 
emas bagi mereka dan menyingkirkan gunung-gunung sehingga mereka dapat 
bercocok tanam.” Kemudian dikatakan (oleh Malaikat) kepada beliau: “Jika 
engkau menghendaki, kami tangguhkan mereka apa yang mereka minta atau 
jika engkau menghendaki akan datang kepada mereka apa yang mereka minta. 
Namun jika mereka kafir, maka mereka akan binasa sebagaimana umat-umat 
sebelum mereka telah binasa." Beliau menjawab: "Tidak, tetapi tangguhkanlah 
mereka." Dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
$ oU o O e JI GL, $ "Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 


dahulu." 
Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam an-Nasa'. 


Allah % berfirman mengenai kaum Tsamud, yaitu ketika mereka 
meminta dikeluarkannya unta betina dari sebongkah batu. Lalu Shalih "s4! 
berdo'a memohon kepada Rabbnya, hingga akhirnya Allah mengeluarkan 
untuk mereka unta betina dari sebongkah batu seperti yang mereka minta. 
Setelah mereka berbuat aniaya terhadap unta betina itu, yakni kufur terhadap 
Rabb yang menciptakannya, mendustakan Rasul-Nya, serta membunuh unta 
tersebut, maka Shalih | berkata: $ Dan ne Na, MI (4 S6 S3 Sip 

"Bersukarialah kamu di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah janji yang tidak 
dapat didustakan." (9S. Huud: 65). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ G I plis spa BO s5 CA, P 
"Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang 
dapat dilihat tetapi mereka menganiaya unta betina itu." Maksudnya, yang 
demikian itu menunjukkan keesaan Penciptanya dan kebenaran Rasul-Nya 
yang dikabulkan do'anya. $ & | yks $ "Tetapi mereka menganiaya unta betina 
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itu." Maksudnya, mereka mengingkarinya dan melarang unta betina itu minum 
air minumnya dan kemudian mereka membunuhnya. Hingga akhirnya Allah 
3g membinasakan mereka serta menimpakan siksaan kepada mereka dengan 
adzab Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia. 


Dan firman-Nya, $ ú, pi Y ÝL Tang $ "Dan Kami tidak memberi 
tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti." @atadah berkata: “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala membuat manusia takut dengan memberikan tanda-tanda yang 
dikehendaki-Nya, agar mereka ingat dan mengambil pelajaran serta kembali 
kepada-Nya. Demikian juga yang disabdakan Rasulullah #8 dalam sebuah 
hadits berikut ini: 


Sa I: Í g SE Y Gy in Sg DE Yadi, mad Oh) 
ss TE Si PI Us ya Sp D Log Jai a Kep 
Spa Sa SE aa. La G -JÚ K3- okl 
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"Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua dari tanda-tanda (kekuasaan) 
Allah. Keduanya tidak keluar sebagai gerhana karena kematian atau kehidupan 
seseorang, tetapi dengan keduanya itu Allah && bermaksud menakut-nakuti 
hamba-hamba-Nya. Karenanya, jika kalian melihat hal itu, maka bersegeralah 
kalian untuk berdzikir, berdo'a dan memohon ampunan kepada-Nya." Lebih 
lanjut beliau bersabda: "Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada se- 
orang pun yang lebih cemburu daripada Allah bila melihat hamba laki-lakinya 
atau hamba perempuannya berzina. Wahai umat Muhammad, seandainya 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui tentulah kalian akan sedikit tertawa 
dan banyak menangis." (Muttafag “alaih). 
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Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: "Sesungguhnya (ilmu) 
Rabbmu meliputi semua manusia." Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam al-Gur'an. 


AP AS LP PLS LS LS AS AL Ka Sa Ca aa TN TN TR DI TR NI WA “2, 


atsir Juz 15 








2 A2 A3 3 3 LS SS AS KS SS AS AS LS AS AS AS AK ba Gn na Ca 2 2 aa 2 2 Do aa DD DI YI YI YI 0 UT 


og 


181 





IT DD D TD ID DI TID ID TN IN DN D D IN Ta UP A 





D 


182 


D DN DR TR 








Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. (QS. 17:60) 


Mengenai firman Allah 8%, 4 at befas g ai dis $ "Dan ingatlah 
ketika Kami wahyukan kepadamu, 'Sesungguhnya (ilmu) Rabbmu meliputi 
semua manusia," Mujahid, Urwah bin az-Zubair, al-Hasan, Oatadah dan 
lain-lain mengemukakan: Tanya Dia melindungimu dari mereka." 


Dan firman-Nya,$ Mn 15 Yi BL a Pi Be, $ “Dan Kami 
tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia.” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yakni, penglihatan mata yang 
diperlihatkan kep ada Rasulullah ## pada malam beliau diperjalankan (malam 
Isra)." GOL, (3 Kali SESI, D “Dan begitu pula pohon kayu yang terkutuk 
dalam al: ur an,” ialah pohon zaqqum. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, “Abdurrazzag dan selain keduanya, dari Sufyan bin “Uyainah. Hal 
yang sama juga diriwayatkan al-Aufi dari Ibnu “Abbas. Demikianlah Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Masrug, Ibrahim, Oatadah, “Abdurrahman bin 
Zaid, dan beberapa ulama lainnya menafsirkan hal itu dengan malam Isra'. 
$ 5 Y| 9 "Melainkan sebagai fitnah.” Maksudnya, ujian. Sedangkan pohon 
yang terkutuk adalah pohon zaggum. Hal itu didasarkan pada apa yang di- 
beritahukan Rasulullah Œ kepada mereka, bahwasanya beliau pernah melihat 
surga dan neraka, juga melihat pohon zaqqum. Tetapi mereka mendustakan 
hal itu. Bahkan Abu Jahal -la'natullah 'alaih- berkata: "Berikanlah kepada 
kami kurma dan zubdah (kepala susu)." Kemudian ia memakan makanan 
yang satu (zubdah) dicampur dengan yang satu lagi (mentega) seraya berkata: 
"Makanlah zaggum ini, kita tidak mengetahui zaggum yang lain selain ini." 


Kisah tersebut diceritakan Ibnu “Abbas dan beberapa ulama lainnya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ a $ "Dan Kami menakut-nakuti 
mereka, ' yakni orang-orang kafir yang diancam dengan adzab dan siksaan. 
4S YI Bhs 9 "Tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar 
kedurhakaan mereka." Maksudnya, keingkaran yang disebabkan oleh kekufuran 
dan kesesatan yang mereka geluti. Dan hal itu merupakan bentuk penghinaan 
Allah Ta'ala terhadap mereka. 
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Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Malaikat: "Sujudlah kamu 
semua kepada Adam," lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah 
aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" (OS. 
17:61) Dia (iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang 
Engkau muliakan atas diriku. Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja." (OS. 17:62) 


Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi menceritakan permusuhan iblis 
-la'natullah 'alaih- terhadap Adam dan anak cucunya. Yakni permusuhan 
yang sudah cukup lama, sejak awal penciptaan Adam. Diceritakan, bahwa 
Allah Ta'ala pernah memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepada 
Adam, maka semua Malaikat pun bersujud kecuali iblis yang tetap sombong 
dan menolak bersujud kepada Adam karena merasa lebih tinggi dan meng- 
hinakan Adam. 4 &b Ca 1) MAL JG P “Apakah aku akan sujud kepada 
orang yang Engkau ciptakan | dari tanah?” Sebagaimana Allah berfirman dalam 
ayat yang lain: $ ob s5 ay Ud on a Ka sell 9 "Aku lebih baik darinya. 
Engkau ciptakan aku dari api sedang ia Engkau ciptakan dari tanah." (QS. Al- 
A'raaf: 12). 


Iblis juga berkata: "Terangkan kepadaku." Dengan sangat berani dan 
penuh kekafiran, iblis itu berkata kepada Rabb, sedang Dia memp erlakukannya 
dengan kelembutan dan memberikan tangguh. LV! ¢ 1; CAS Gil lih DS) JG 

"Iblis berkata: '"Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang Engkau muliakan 
atas dirikus?'" dan ayat seterusnya. 


Ah, bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
Ss Ye Sp “Niscaya benar-benar akan aku sesatkan (aku akan kuasai) 
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja.” Makna penggalan ayat di atas adalah, 
"Terangkanlah kepadaku, apakah orang ini yang Engkau muliakan dan agung- 
kan atas diriku? Seandainya Engkau memberi tangguh kepadaku, niscaya 
aku akan sesatkan anak cucunya kecuali sebagian kecil saja dari mereka yang 


tidak.” 
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Rabb berfirman: "Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikutimu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai 
suatu pembalasan yang cukup. (OS. 17:63) Dan hasunglah siapa yang kamu 
sanggupi di antara mereka dengan suaramu, dan kerahkanlah terhadap 
mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikat- 
lah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. 
Dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan 
tipuan belaka. (OS. 17:64) Sesungguhnya hamba-hambaku, kamu tidak 
dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga." 
(OS. 17:65) 


Setelah iblis meminta tangguh, Allah 8 berfirman kepadanya, $ 53! $ 
"Pergilah," sesungguhnya Aku telah memb erikan tangguh kepadamu. Sebagai- 
mana yang difirmankan dalam ayat lain: $ « PE 2 ol o Pak Ca e 
"Kalau begitu, maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan. " (QS. Al-Hijr: 37-38). 


Setelah itu, Allah && memberikan ancaman kepadanya dan juga anak 
cucu Adam yang mengikutinya berupa neraka Jahannam. 
$ AS TAS OB ea UAS ed 3 JEP "Rabb berfirman: "Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikutimu, maka sesungguhnya neraka Jahannam 
adalah balasanmu semua." Yakni, atas amal perbuatan kalian, $ | at ap 
"Sebagai suatu pembalasan yang cukup." Mujahid mengatakan: "Yakni balasan 
yang melimpah." Sedangkan Qatadah berkata: "Secara penuh diberikan kepada 
kalian tanpa pengurangan sedikit pun." 


Dan firman-Nya, $ & A m San s Sa ,$ "Dan hasunglah 
(kacankanlah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan suaramu. 
Ada yang berpendapat, yakni berupa nyanyian. Mujahid berkata: "Yakni 
dengan permainan dan nyanyian." Artinya, hinakanlah mereka dengan hal itu. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 4'5 pa eea EA z al ,$ Dan 
hasunglah (kacaukanlah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
suaramu,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni setiap ajakan yang menyeru 
kepada maksiat kepada Allah &5.” Hal itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 


Jarir. 
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Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Oa la ca "Dan 
kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan 








AP SLS LS AS AS AS AS AS AL AS La San Ia Ca PU AU PU UA UA. 


184 Tafsir Ibi 





kaki." Kata ar-rajilu merupakan jamak dari kata raajil, sebagaimana kata ar- 
rakibu merupakan jamak dari kata raakib, serta kata shuhub jamak dari kata 
shaahib. Artinya, kuasailah mereka semampu kalian. Dan yang demikian itu 
merupakan perintah yang bersifat gadari (takdir). Hal itu adalah sama seperti 
firman-Nya yang lain: 

SI ag ASI Ie MAN Be na di $ "Tidakkah kamu melihat, bahwa- 

sanya Kami telah mengirimkan syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir 
untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh?" (QS. 

Maryam: 83). 


Maksudnya, yang menggoda mereka untuk berbuat maksiat dengan 
godaan yang menggiring mereka ke arah itu. Mengenai firman Allah Ta'ala 
ini, $ e ys i epte Li, > "Dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki," Ibnu “Abbas dan Mujahid berkata: 
"Yakni semua orang yang menaiki kendaraan dan berjalan di dalam kemak- 


siatan kepada Allah." 


Firman-Nya lebih lanjut, $ >Y Nda 8 nn A69 "Dan berserikatlah 


dengan mereka pada harta dan anak-anak." Ibnu “Abbas dan Mujahid berkata: 
"Yakni, apa yang syaitan perintahkan kepada mereka berupa penginfakan 
harta benda di jalan maksiat kepada Allah Ta'ala." “Atha' mengemukakan: 
"Yakni riba." Sedangkan al-Hasan mengatakan: "Yakni pengumpulan harta 
dari berbagai hal yang buruk dan penginfakannya untuk hal-hal yang haram." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah. 


Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas #8: "Adapun perserikatan 
Iblis dengan mereka adalah dalam semua harta mereka, yaitu yang mereka 
haramkan dari binatang ternak mereka, baik di lautan maupun di daratan, 
dan lain-lain semisalnya." Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak 
dan Qatadah. Ibnu Jarir mengatakan: "Yang paling tepat untuk dikatakan 
adalah bahwa ayat tersebut mencakup semuanya." 


Dan firman-Nya, $ »Y V1, > "Dan anak-anak. " Ibnu Jarir mengemuka- 
kan: "Pendapat yang paling tepat, bahwa setiap anak yang dilahirkan seorang 
wanita yang bermaksiat kepada Allah dengan memberikan nama yang dibenci 
Allah atau memasukkannya ke dalam agama yang tidak diridhai Allah Ta'ala, 
atau melakukan zina dengan ibunya, atau membunuhnya, atau menguburnya 
hidup-hidup, atau berbagai hal lainnya yang.merupakan maksiat kepada Allah 
Ta'ala. Maka yang demikian itu sudah termasuk berserikat dengan Iblis dalam 
masalah anak, karena Allah Ss tidak memberikan pengkhususan dalam firman- 
Nya, $ >Y Si 3d LI 2 4 s&s > "Dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak." Arti berserikat dalam harta dan anak adalah dengan arti yang 
tertentu, yaitu semua bentuk maksiat kepada Allah dalam harta dan anak 
atau Ti menggunakan harta dan anak atau melakukan ketaatan kepada 
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perbuatan syaitan pada harta dan anak atau dengan menggunakan harta dan 
anak, itu merupakan bentuk perserikatan dengan iblis. Setiap ulama dari 
ulama Salaf menafsirkan sebagian dari perserikatan. Sebagaimana yang ditegas- 
kan dalam kitab Shahih Muslim, dari'Iyadh bin Hamad, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


e D o r e 94 -o A o ” a “ A i aS “ an ed ar A 2 a 
Al P His PI Da a JM) 
a Ena y 0-6. 
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“Allah 8& berfirman, “Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (selalu berpegang kepada kebenaran). Kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 


mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka.” 
(HR. Muslim). 


Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah $ juga 
.bersabda: 
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"Seandainya salah seorang dari mereka jika hendak mencampuri isterinya 
mengucapkan, 'Dengan nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan, 
dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami, karena 
sesungguhnya jika dari (hubungan itu) ditetapkan antara keduanya mendapat- 
kan seorang anak, maka anak itu tidak akan dicelakai syaitan untuk selamanya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ , pe Y ob AAG y Has) $ "Dan tidak 
ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka." Se- 
bagaimana Allah Ta'ala memberitahu iblis bahwa Dia telah berfirman, jika 
kebenaran telah nyata pada hari ditetapkannya kebenaran, di mana syaitan 
berkata: $ salat aa Aa atas, — eh, M ol? "Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada- 
mu tetapi aku menyalahinya." (OS. Ibrahim: 22). 


Firman-Nya, $ obk i i ge oY "Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka." Yang demikian itu merupa- 
kan pemberitahuan Allah Ta'ala tentang dukungan yang diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan pemeliharaan yang Dia berikan kepada 
mereka dan dijaganya dari syaitan yang terkutuk. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ XS, Lp SS, "Dan cukuplah Rabmu sebagai Penjaga." 
Yakni, penjaga, pendukung dan penolong. 
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Rabbmu adalah yang melayarkan D di lautan untukmu, agar 
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah 
Mahapenyayang terbadapmu. (OS. 17:66) 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahu tentang kelembutan- 
Nya terhadap makhluk-Nya dalam menjalankan bahtera di lautan untuk 
hamba- hamba-Nya dan diberikan- -Nya kemudahan kepada mereka untuk 
mencari karunia-Nya melalui perniagaan dari satu daerah ke daerah yang 
lain. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ U-, S LS LI $ "Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyayang terhadapmu. " Maksudnya," Dia lakukan hal itu terhadap 
kalian tidak lain merupakan bagian dari karunia serta rahmat-Nya atas kalian. 
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Dan apabila kamu ditimpa Maia di lautan, niscaya hilanglah siapa yang 
kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, 
kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih. (OS. 
17:67) 


z 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan bahwa manusia 
jika ditimpa kesusahan, maka mereka akan berdo'a kepada-Nya seraya kembali 
kepada-Nya serta mengikhlaskan ketaatan kepada- Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ AI ON up de AS — p5 SS BL $ “Dan apabila kamu di- 
timpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia.” 
Yakni, telah hilang dari hati kalian semua yang telah kalian jadikan sembahan 
selain Allah. Sebagaimana yang telah sesuai dengan kejadian terhadap Ikrimah 
bin Abu Jahal, ketika ia pergi melarikan diri dari Rasulullah &, yaitu pada 
saat pembebasan kota Makkah. Ia pergi melarikan diri dengan mengarungi 
bahtera menuju ke Habasyah (Ethiopia). Kemudian mereka diterpa angin 
badai, lalu sebagian kaum berkata kepada sebagian lainnya: “Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat kalian kerjakan kecuali berdo’a kepada Allah semata.” 
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Maka “Ikrimah pun berkata dalam dirinya sendiri, “Demi Allah, selain Dia 
tidak ada yang dapat memberi manfaat di lautan, demikian pula di daratan. Ya 
Allah, aku berjanji kepada-Mu, jika Engkau mengeluarkanku dari laut ini, 
niscaya aku akan pergi dan aku akan letakkan tanganku ke tangan Muhammad, 
dan aku akan mendapatkan dirinya sebagai seorang yang santun lagi penyayang." 
Lalu mereka pun keluar dari laut, kemudian ia kembali kepada Rasulullah 2 
dan memeluk Islam dengan sebaik-baiknya. Semoga Allah meridhai dan mem- 
berikan keridhaan kepadanya. 


Dan firman-Nya, $ Da A A S GE LA 9 "Maka tatkala Dia 
menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling." Maksudnya, kalian melupa- 
kan apa yang telah kalian akui keesaan-Nya di laut dan kalian juga berpaling 
dari berdo'a kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Ki AYI OS, $ "Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih. ' Yang 
sudah menjadi sifat manusia adalah melupakan dan mengingkari nikmat kecuali 
orang-orang yang dipelihara oleh Allah 86. 
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Maka apakah kamu merasa aman (dari bukuman Allah) yang menjungkir- 
balikkan sebagian daratan bersamamu atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
pelindungpun bagimu, (OS. 17:68) 


Allah $£ berfirman, apakah kalian mengira dengan keluar dari laut ke 
daratan itu akan aman dari siksaan dan adzab Allah. "Yang dapat menjungkir- 
balikkan sebagian daratan bersama kalian atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil?" Yakni, hujan yang di dalamnya terdapat 
batu. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain: 

a pr ala U maa s% “Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu 
dari tanah yang keras.” (QS. Al-Hijr: 74). 


— Dan firman-Nya, $ KS, si WN 59 "Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang pelindung pun bagimu." Yakni, penolong yang menghindarkan hal 
itu dari diri kalian dan menyelamatkan kalian darinya. 


Nu 
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Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke lant 
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atasmu angin topan dan ditenggelamkan- 
Nya kamu disebabkan kekafiranmu? Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolongpun dalam hal ini terbadap (siksaan) Kami. (OS. 17:69) 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman: "Apakah kalian, hai 
orang-orang yang menentang Kami, setelah kalian mengakui pentauhidan 
kepada Kami di laut, dan setelah kalian berhasil ke luar ke daratan, akan merasa 
aman dari kehendak Allah (yang kuasa) untuk mengembalikan kalian ke laut 
untuk yang kedua kalinya, lalu Dia kirimkan kepada kalian angin topan yang 
memporak-porandakan segala sesuatu dan menenggelamkan bahtera." 


Ibnu “Abbas dan ulama lainnya mengemukakan: “Al-gaashif berarti 
angin laut yang dapat menghancurkan dan menenggelamkan kapal.” 


Dan firman-Nya, $ AS E A5 9 “Dan Dia tenggelamkan kamu 
disebabkan kekafiranmu. "Yakni, disebabkan oleh kekafiran dan penentangan 
kalian terhadap Allah 35. 


Firman Allah Ta'ala, 4 G5 4 Uk < Ba #9 "Dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami." Ibnu 
“Abbas berkata: “Tabi'an berarti penolong.” Mujahid mengatakan: “Tabii'an 
ialah penolong yang menuntut balas.” Qatadah mengemukakan: “Kami tidak 
takut terhadap seorang pun yang mengikuti (menuntut) Kami dengan sesuatu 
pun dari hal itu.” 


D s Pa Ag kun j AA = $ 
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Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik- 
baik dan Kami lebibkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makbluk yang telah Kami ciptakan. (QS. 17:70) 
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Allah & memberitahukan tentang pemuliaan dan penghormatan-Nya 
terhadap anak cucu Adam, yakni dalam penciptaan mereka dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya dan paling sempurna. Sama seperti firman-Nya: 

fi ag Uks MAS 1 p "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 


dalam bentuk yang sebaik-baiknya." (OS. At-Tun: 4). 


(Yaitu) sesosok makhluk yang dapat berjalan tegak dengan berpijak 
pada kedua kakinya dan makan dengan kedua tangannya. Sedangkan makhluk 
lain dari berbagai macam binatang berjalan dengan keempat kakinya dan 
makan dengan mulutnya. Selain itu, Allah 3& juga memberikan pendengaran, 
penglihatan, dan hati yang dengannya ia dapat memahami, mengambil manfaat, 
dan membedakan banyak hal, mengetahui manfaat dan keistimewaan serta 
bahayanya dalam urusan agama dan juga duniawi. Dan Kami angkut mereka 
di daratan dengan menggunakan kendaraan binatang: kuda dan keledai. Se- 
dangkan di lautan, Kami angkut dengan menggunakan kapal-kapal besar 
maupun kecil. Dan Kami karuniakan kepada mereka berbagai macam rizki 
yang baik-baik berupa tanam-tanaman, buah-buahan, daging, susu, dan beraneka 
macam makanan yang beraneka warna yang sangat lezat, juga pemandangan 
yang indah, pakaian yang bagus-bagus dengan berbagai macam jenis, warna, 
dan bentuknya, yang mereka buat untuk diri mereka sendiri atau mereka 
ambil dani daerah lain. Dan telah Kami lebihkan mereka atas makhluk lainnya, 
yakni hewan dan makhluk lainnya. 





Ayat di atas juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan keutamaan 
manusia atas Malaikat. 
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(Ingatlah) suatu bari (yang di bari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan 
kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun. (OS. 17:71) Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di 
dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih 
tersesat dari jalan (yang benar). (OS. 17:72) 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan tentang hari 
Kiamat, di mana Dia akan menghisab setiap umat melalui pemimpin mereka 
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masing-masing. Namun dalam hal itu, masih banyak para ulama yang berbeda 
pendapat. Mujahid dan Qatadah berkata: "Yakni melalui Nabi mereka." Dan 
yang demikian itu adalah seperti firman Allah $% berikut ini: 


g buail 43 P Sa ea Mi K5 $ "Tiap-tiap umat mem- 
punyai Rasul. Apabila telah datang Rasul mereka, maka diberikan keputusan 
antara mereka dengan adil." (QS. Yunus: 47). 


Sebagian ulama salaf mengemukakan: "Yang demikian itu merupakan 


kemuliaan yang paling besar bagi para perawi hadits, pemimpin mereka adalah 
Rasulullah 3%." 


Ibnu Zaid berkata: "Yaitu dengan Kitab mereka yang diturunkan 
kepada Nabi mereka." Dan ini pula yang menjadi piian Ibnu Jarir. 


Mengenai firman-Nya, $ bh AS 3 (FX Hp? “Ingatlah suatu hari 
(yang pada hari itu) Kami panggil i tiap umat dengan pemimpinnya,” Al- Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “(Bi imaamihim) yakni dengan kitab catatan 
amal perbuatan mereka.” Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul “Aliyah, 
al-Hasan dan adh-Dhahak. Dan pendapat inilah yang paling rajih (kuat). Hal 


itu didasarkan pada firman Allah Ta'ala: $ ox WA Wa aa S, > "Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang nyata." (OS. Yaasiin: 12). 


Mungkin juga yang dimaksud dengan bi imaamihim yakni setiap kaum 
bersama dengan orang yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Dengan de- 
mikian, orang-orang yang beriman berimam kepada para Nabi alaihimussalam. 
Sedangkan orang-orang kafir berimam kepada para pemimpin Lai Dan 
yang terakhir ini seperti yang difirmankan Allah 3&, $ 3) so yan Ta BI 4 ? 

"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru ke neraka." 


(OS. Al-Gashash: 41). 


Dalam kitab ash-Shahihain juga telah ditegaskan, di mana Rasulullah #& 
pernah bersabda: 


CEN Ce A OS Ip AS Ai IE Ka SS) 
"Setiap umat akan mengikuti apa yang dulu mereka ibadahi. Karenanya, orang 


yang menyembah para thaghut pun akan mengikuti thaghut." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan pernyataan bahwa 
Nabi & akan didatangkan ke tengah-tengah umatnya jika Allah mengadili 
umat beliau, di mana beliau harus menj adi saksi bagi umatnya atas semua 
perbuatan yang dikerjakannya. Dan hal į ini seperti Pan 
E A ASI 5 333 en uh Sea "Dan terang benderang- 
lah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabbnya. Dan diberikan 
buku (perbitungan perbuatan masing-masing orang) dan didatangkanlah para 
Nabi dan saksi-saksi." (QS. Az-Zumar: 69). 
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Tetapi yang dimaksud "imam" di sini adalah kitab catatan amal per- 
buatan. Oleh karena itu Allah $ £ berfirman: 
SS Opi Ad ban AS “5 va Heh A3 SU -x è "Ingatlah suatu 
hari (yang pada hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya dan 
barangsiapa yang diberikan kitab amalan di tangan kanannya maka mereka 
ini akan membaca kitabnya itu." Yakni, kebahagiaan dan kegembiraannya, 
karena di dalam kitab tersebut terdapat amal shalih yang dibacanya dan dia 
senang sekali dalam membacanya. 


Firman-Nya, $ S o EN, $ "Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. " 
Sebagaimana telah kami kemukakan, bahwa al-fatiil berarti (sekecil) ujung 
benang. Dan firman-Nya, $ A8 sis 3 0S 14, $ "Dan barangsiapa yang buta 
(hatinya) di dunia ini." Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid, mengenai 
firman-Nya, 4 .i2 à oS as è "Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia 
ini," mereka mengatakan, yakni dalam kehidupan dunia ini. $ 21 $ "Buta," 
yakni buta dari huj jah Allah, ayat-ayat dan penjelasan- penjelasan-Nya. 
GAN Hu "Niscaya di akhirat Na ia akan lebih buta pula." 
Maksudnya, demikianlah ia menjadi 4 Y— (21, > "Lebih tersesat dari jalan 
(yang sesat). " Maksudnya, lebih sesat dari hanya buta, sebagaimana dulu di 
dunia. Semoga Allah melindungi kita dari hal itu. 
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Dan sesungguhnya mereka bampir mamalingkanmu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 
terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambilmu 
jadi sahabat yang setia. (QS. 17:73) Dan kalau Kami tidak memperkuat 
(bati)mu, niscaya kamu bampir-bampir condong sedikit kepada mereka. 
(QS. 17:74) Kalau terjadi demikian, benar-benarlah, Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun terbadap Kami. (OS. 17:75) 
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Allah #£ memberitahukan tentang dukungan, peneguhan, penjagaan, 
dan perlindungan-Nya terhadap Rasul-Nya #$ dari kejahatan dan tipu daya 
orang-orang jahat. Selain itu, Allah Ta'ala adalah Rabb yang mengendalikan 
urusan Nabi-Nya dan menolongnya. Dia tidak menyerahkan urusannya 
kepada seorang pun dari makhluk-Nya, melainkan justru Dia adalah pelindung- 
nya, pemeliharanya, penolongnya, pendukungnya, dan yang meninggikan 
serta memenangkan agama-Nya atas orang-orang yang memusuhi dan me- 
nentang agama-Nya di belahan bumi, Timur maupun Barat. Semoga Allah $% 
memberikan shalawat dan salam yang melimpah kepada Rasulullah 3% sampai 
hari Kiamat. 
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Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian, 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja. (OS. 
17:76) (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap 
para Rasul Kami yang Kami utus sebelummu dan tidak akan kamu dapati 
perubahan bagi ketetapan Kami itu. (OS. 17:77) 


Ada yang mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan kaum kafir 
Quraisy. Mereka berkeinginan untuk mengusir Rasulullah & dari tengah- 
tengah mereka. Maka Allah Ta'ala mengancam mereka melalui ayat ini. Se- 
andainya mereka mengusir beliau, niscaya mereka tidak akan lama setelah 
meninggalkan Makkah melainkan hanya sebentar saja. Dan demikianlah yang 
terjadi, di mana satu tahun setengah setelah hijrah Rasulullah # dari tengah- 
tengah mereka, maka Allah mempertemukan mereka dengan Rasulullah dan 
para sahabatnya dalam perang Badar tanpa adanya penetapan waktu sebelum- 
nya, hingga akhirnya Allah memberikan kemenangan dan mengunggulkan 
Rasulullah atas mereka, sehingga banyak dari para pemimpin dan tokoh mereka 
yang terbunuh dan anak keturunan mereka pun ditawan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ UL JI 38 24 2 $ "Sebagai suatu ketetapan terhadap para 
Rasul Kami yang Kami utus.” Maksudnya, demikian itulah yang menjadi ke- 
biasaan Kami (Allah) terhadap orang-orang yang kafir kepada para Rasul Kami 
dan yang menyakiti mereka serta mengusir Rasulullah $ dari tengah-tengah 
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mereka, di mana ditimpakan kepada mereka adzab. Seandainya Rasulullah 3% 
itu bukan seorang Rasul yang membawa rahmat, niscaya mereka akan ditimpa 
berbagai siksaan di dunia yang lebih dahsyat dari sebelumnya. Oleh karena 
itu, Allah 4£ berfirman: $ . ei ef, D a +% "Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu (Muhammad) berada di tengah- 
tengah mereka.” (QS. Al-Anfaal: 33). 
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Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. Sesungguhnya shalat shubuh itu di- 
saksikan (oleh Malaikat). (OS. 17:78) Dan pada sebagian malam hari, shalat 
tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan 
Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. (OS. 17:79) 


Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad $% seraya menyuruhnya untuk mengerjakan shalat wajib tepat 
pada waktunya. 4 a AJ a) 3 b "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir." Ada yang berpendapat, yakni sesudah matahari terbenam. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Mujahid dan Ibnu Zaid. Hasyim men- 
ceritakan, dari al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, dari Ibnu “Abbas: "Duluuk berarti 
tergelincirnya matahari." Hal itu juga diriwayatkan oleh Nafi', dari Ibnu 
Umar. Juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam tafsirnya dari az-Zuhri, 
dari Ibnu “Umar. Dan dikemukakan juga oleh Abu Barzah al-Aslami. Hal 
itu juga merupakan riwayat dari Ibnu Mas'ud dan Mujahid. Demikian pula 
al-Hasan, adh-Dhahhak, Abu Ja'far al-Bagir dan Gatadah mengatakan, juga 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dengan demikian, di dalam ayat ini disebutkan waktu kelima shalat 
wajib, yakni dalam firman-Nya, $ JB gue A Sa a SP "Dirikanlah 
shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam." Yakni gelap malam. 
Ada yang menyatakan, diambil dari terbenamnya matahari itu waktu-waktu 
zhuhur, ‘ashar, maghrib dan ʻsya'. € s4 ol- 5, $ "Dan shalat fajar," yakni 
shalat subuh. Di dalam hadits yang bersumber dari Rasulullah & ditegaskan 


kemutawatiran perbuatan maupun ucapan beliau yang merinci waktu-waktu 
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shalat tersebut sebagaimana yang sudah berlaku bagi kaum muslimin sekarang 
ini, yang diajarkan dari generasi ke generasi, dari waktu ke waktu, sebagaimana 
yang telah ditetapkan pada tempatnya masing-masing. Segala puji bagi Allah. 


g aga OLS a "Sesungguhnya shalat subuh itu di saksikan 
(oleh Malaikat). "Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa 
Nabi & bersabda: 


Kk - 


ISIS 3 kat Ee OES y a AA Sha IE aa De a) 
C ii ao d GI KG 


"Keutamaan shalat berjama'ah atas shalat sendiri adalah dua puluh lima derajat. 
Para Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat Subuh." 


. Abu Hurairah & & berkata, jika kalian menghendaki bacalah: 
ke LS LS Op Ol SA Ola, $ "Dan shalat shubuh, sesungguhnya shalat 
shubuh itu di saksikan (oleh Malaikat)" 


Dalam kitab ash-Shahihain juga diriwayatkan melalui jalan Malik dari 
Abu Hurairah, dari Nabi $$, beliau bersabda: 
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“Para Malaikat malam dan Malaikat siang datang kepada kalian silih berganti, 
dan mereka berkumpul pada shalat shubuh dan shalat “ashar. Kemudian para 
Malaikat yang berada di tengah-tengah kalian itu naik. Lalu mereka ditanya 
oleh Rabb mereka, yang Dia lebih mengetahui tentang kalian, "Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Para Malaikat itu menjawab: "Kami 
datang kepada mereka ketika mereka tengah mengerjakan shalat dan kami 
tinggalkan mereka juga ketika mereka tengah mengerjakan shalat." 


“Abdullah bin Mas'ud berkata: "Para penjaga (Malaikat) berkumpul 
pada waktu shalat shubuh, lalu sebagian mereka ada yang naik ke langit dan 
sebagian lagi tetap tinggal." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ a GL a Aeg JI “an $ "Dan pada 
sebahagian malam hari, shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu." Allah $ memerintahkan Rasululah #8 untuk senantiasa giyaamul 
lail (bangun malam) setelah mengerjakan shalat wajib. Sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Hurairah &5, dari Rasulullah &£, 
bahwasanya beliau pernah ditanya: “Shalat apakah yang paling baik setelah 
shalat wajib? Maka beliau pun menjawab: "Shalat malam (tahajjud)." 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala menyuruh Rasul-Nya untuk bangun 
malam setelah mengerjakan semua shalat wajib, karena shalat tahajjud itu 
dikerjakan setelah tidur. Demikian yang dikemukakan oleh “Algamah, al- 
Aswad, Ibrahim an-Nakha'i dan beberapa ulama lainnya. Dan itu pula yang 
dipahami menurut pengertian bahasa Arab. 


Dalam beberapa hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah & juga 
ditegaskan, bahwa beliau mengerjakan shalat tahajjud setelah tidur. Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, “Aisyah dan beberapa orang sahabat &. 


$ Siku $ "Sebagai ibadah tambahan bagimu." Ada yang mengatakan, 
hal itu berarti bahwa kewajiban shalat tahajjud itu khusus (diwajibkan) untuk- 
mu saja. Sehingga mereka pun menjadikan giyaamul lail sebagai suatu hal 
yang wajib bagi beliau saja, bukan bagi umat beliau. Demikian yang diriwayat- 
kan al-“Aufi, dari Ibnu “Abbas, yang ia merupakan salah satu dari dua pendapat 
para ulama dan salah satu dari dua pendapat Imam asy-Syafi'i serta menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Ada juga yang berpendapat, dijadikannya giyaamul lail 
sebagai naafilah (ibadah tambahan) khusus hanya bagi beliau, karena beliau 
telah diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah lalu dan yang terakhir, 
sedangkan shalat-shalat sunnah yang dikerjakan umatnya akan menghapuskan 
dosa-dosa yang telah dikerjakannya saja. Mujahid berkata: "Yang demikian 
itu terdapat dalam kitab al-Musnad, dari Abu Umamah al-Bahili &." 


Firman-Nya, $ f pá Ga A, Ui ol as 9 "Mudah-mudahan Rabbmu 
mengangkatmu ke tempat yang terpuji." Maksudnya, kerjakanlah apa yang 
Ku-perintahkan kepadamu agar Kami tempatkan dirimu kelak pada hari 
Kiamat di tempat yang terpuji, yang semua makhluk akan memujimu dan 
juga Penciptanya yang Mahasuci lagi Mahatinggi. 


Ibnu Jarir mengatakan: “Mayoritas ahli tafsir mengemukakan, “Itulah 
tempat yang ditempati oleh Muhammad #$ pada hari Kiamat kelak untuk 
memberikan syafa'at kepada umat manusia agar Allah meringankan mereka 
dari kesusahan yang sangat dahsyat pada hari itu yang mereka alami.” 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa Rasulullah & 
mempunyai beberapa kemuliaan pada hari Kiamat kelak yang tidak diperoleh 
seorang pun selain beliau, dan berbagai kemuliaan yang tidak seorang pun 
menyamainya dalam kemuliaan tersebut. Beliau adalah orang yang pertama 
kali dibelahkan bumi dan dibangkitkan dengan menaiki kendaraan beliau 
menuju ke Mahsyar, dan beliau mempunyai panji yang selain Adam $&& berada 
di bawah panji beliau. Beliau juga mempunyai telaga yang paling banyak orang 
yang mendatanginya. Selain itu, beliau juga mempunyai syafa'at yang sangat 
agung di sisi Allah Ta'ala. Beliau akan datang untuk menentukan keputusan 
pengadilan di tengah-tengah semua makhluk. Hal itu berlangsung setelah umat 
manusia meminta syafa'at tersebut kepada Adam, lalu Nuh, lalu Ibrahim, lalu 
Musa dan kemudian Isa. Masing-masing dari Nabi tersebut mengatakan: "Sya- 
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fa'at itu bukan menjadi hakku." Sehingga mereka mendatangi Muhammad &£, 
maka beliau berkata: "Aku memang yang berhak memberinya." Sebagaimana 
yang akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ini secara rinci, insya 


Allah. 


Di antaranya, beliau akan memberikan syafa'at kepada suatu kaum 
yang telah diperintahkan masuk neraka sehingga akhirnya mereka tidak jadi 
dimasukkan ke neraka. Rasulullah # adalah Nabi yang pertama diberi ke- 
putusan di tengah-tengah umatnya, dan yang pertama kali menyeberangi 
shirath dengan umatnya, serta yang pertama kali memberi syafa'at di surga, 
sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim. Dan dalam sebuah 
hadits juga disebutkan bahwa orang-orang yang beriman secara keseluruhan 
tidak akan masuk surga kecuali karena syafa'at beliau. Beliau adalah yang 
pertama kali masuk surga beserta umatnya sebelum umat-umat yang lain. 


Rasulullah # juga akan memberikan syafa'at dalam rangka mengangkat 
derajat beberapa kaum yang tidak akan dicapai jika hanya bersandar dengan 
amal perbuatan mereka. Beliau adalah pemilik wasilah yang merupakan ke- 
dudukan tertinggi di surga yang tidak dimiliki oleh seorang pun kecuali beliau 
semata. Dan jika Allah Ta'ala mengizinkan untuk memberikan syafa'at kepada 
orang-orang yang berbuat maksiat, maka para Malaikat, para Nabi dan orang- 
orang mukmin akan memberi syafa'at. Dengan demikian, Rasulullah #8 mem- 
berikan syafa'at kepada makhluk yang jumlahnya tidak diketahui kecuali 
oleh Allah Ta'ala semata, dan tidak seorang pun yang dapat menyamai beliau 
dalam pemberian syafa'at ini. Mengenai hal itu, penulis telah menguraikan 
secara tuntas dalam kitab Siirah di bab al-Khasha-ish. Segala puja dan puji 
syukur hanya untuk-Nya. 


Berikut ini, kami akan menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan 
dengan kedudukan yang terpuji ini. Hanya kepada Allah kami memohon 
pertolongan. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Isma'il bin Abban memberitahu kami, 
Abul Ahwash memberitahu kami, dari Adam bin “Ali, aku pernah mendengar 
Ibnu “Umar berkata: "Sesungguhnya pada hari Kiamat kelak umat manusia 
akan berada dalam keadaan berlutut, yang setiap umat akan mengikuti Nabinya 
masing-masing, seraya berkata, 'Hai fulan, berikan syafa'at, hai Fulan berikan- 
lah syafa'at.' Hingga syafa'at itu berakhir pada Muhammad #£. Pada saat itulah 
oleh Allah, beliau ditempatkan pada kedudukan yang terpuji." 


Demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh Hamzah bin “Abdullah 
dari ayahnya, dari Nabi &£. 


Ibnu Jarir bercerita, dari “Ubaidillah bin Abi Ja'far, di mana ia pernah 
bercerita, aku pernah mendengar Hamzah bin “Abdullah bin “Umar berkata, 
dulu aku pernah mendengar “Abdullah bin “Umar bercerita, Rasulullah # 
bersabda: 
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"Sesungguhnya matahari akan mendekat hingga keringat mencapai setengah 
telinga. Dan ketika mengalamı hal seperti itu, mereka memohon syafa'at 
kepada Adam, maka Adam pun berkata: 'Aku tidak berhak melakukan hal 
itu.' Kemudian meminta kepada Musa, maka Musa pun menjawab sama se- 
perti Adam. Kemudian kepada Muhammad &£, maka beliau pun memberikan 
syafa'at kepada sekalian makhluk, lalu beliau berjalan hingga akhirnya menarik 
gagang pintu surga. Maka pada hari itu, beliau ditempatkan oleh Allah pada 
kedudukan yang terpuji." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab az-Zakaah. Ia menambahkan: “Maka pada hari itu, Allah menempatkan 
beliau pada kedudukan yang terpuji yang mendapatkan pujian dari semua 

orang. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah, bahwasanya 
Rasulullah $ pernah bersabda: 
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“Barangsiapa yang mengucapkan pada saat mendengar seruan (adzan), Ya 
Allah Rabb pemilik seruan yang sempurna ini, dan shalat yang akan didirikan, 
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta tempatkanlah 
ia pada kedudukan yang terpuji yang telah Engkau janjikan kepadanya,” maka 
akan berlaku baginya syafa'atku pada hari Kiamat kelak.” (Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari tanpa Imam Muslim.). 


Hadits Ubay bin Ka'ab, Imam Ahmad meriwayatkan dari Thufail bin 
Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya, dari Nabi $$, beliau bersabda: 
(As pe Me tai ala y GÁI alal EiS aaa y oS 5) ) 
"Jika hari Kiamat tiba, aku akan menjadi pemimpin para Nabi, khathib mereka, 
pemberi syafa'at kepada mereka dengan tidak membanggakan diri." 


Demikian yang diriwayatkan Imam at-Tirmidzi, ia mengatakan: “Hasan 
shahih,” dan juga Ibnu Majah. 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Anas bin Malik, dari Nabi 4%, 
beliau bersabda: 
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“Orang-orang yang beriman akan berkumpul pada hari Kiamat kelak. Lalu 
mereka mendapatkan ilham tentang syafa'at sehingga mereka saling berkata: 
Seandainya kita bisa meminta syafa'at kepada Rabb kita sehingga Dia mem- 
bebaskan kita dari tempat kita ini.” Kemudian mereka mendatangi Adam 
seraya berkata: “Hai Adam, engkau adalah bapak umat manusia, engkau telah 
diciptakan Allah langsung dengan tangan-Nya, Dia sujudkan kepadamu para 
Malaikat, dan Dia ajarkan kepadamu nama-nama segala sesuatu. Mohonkanlah 
syafa'at kepada Rabbmu untuk kami sehingga Dia membebaskan kami dari 
tempat kami ini? Kemudian Adam menjawab mereka: “Aku bukan 
penolong kalian.” Dan Adam menyebutkan dosa yang menimpanya sehingga 
ia malu kepada Rabbnya yang Mahaperkasa lagi Mahamulia untuk melakukan 
hal itu. Lebih lanjut Adam berkata: Datanglah kalian kepada Nuh, karena 
ia merupakan Rasul yang pertama kali diutus Allah kepada penduduk bumi 
ini” Maka mereka pun mendatangi Nuh. Dan Nuh pun berkata: “Aku tidak 
dapat menolong kalian.’ Lalu ia menyebutkan kesalahannya ketika ia bertanya 
kepada Rabbnya mengenai sesuatu hal yang tidak ia ketahui, sehingga ia malu 
kepada Rabbnya untuk melakukan hal tersebut. Lebih lanjut, Nuh berkata: 
“Tetapi datanglah kalian kepada Ibrahim, kekasih Allah.” Maka mereka pun 
mendatangi Ibrahim. Dan Ibrahim pun berkata: “Aku tidak dapat menolong 
kalian. Tetapi datanglah kepada Musa, seorang hamba yang diajak berbicara 
langsung oleh Allah dan diberi kitab Taurat.” Maka mereka pun mendatangi 
Musa. Maka Musa pun berkata: “Aku bukan penyelamat kalian.” Lalu ia me- 
nyebutkan kepada mereka jiwa yang ia bunuh bukan karena gishash, sehingga 
1a malu kepada Rabbnya untuk melakukan hal itu. Dan kemudian ia mengata- 
kan: “Tetapi datanglah kalian kepada Isa putera Maryam, hamba dan Rasul- 
Nya, kalimat dan ruh-Nya.' Maka mereka pun mendatangi “Isa. Dan “Isa 
pun berkata: “Aku tidak dapat menolong kalian. Tetapi datanglah kepada 
Muhammad, seorang yang telah diberikan ampunan oleh Allah atas dosa- 
dosanya yang telah berlalu dan yang terakhir.” Maka mereka pun mendatangiku. 
Al-Hasan berkata: Kemudian beliau berkata, lalu aku bangun dan berjalan 
di antara golongan orang-orang yang beriman,” Anas berkata selanjutnya: 
Sehingga aku (Rasulullah) meminta izin kepada Rabbku, tiba-tiba aku melihat 
Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud kepada Rabbku, lalu 
Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan: “Angkatlah kepalamu 
hai Muhammad.” Katakan, Dia akan mendengar dan mintalah syafa'at, niscaya 
engkau akan diberi syafa'at, serta mintalah, niscaya engkau akan diberi. Lalu 
aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan tahmid yang Dia ajarkan 
kepadaku. Kemudian aku memohon syafa'at, lalu diberikan syafa'at kepadaku 
untuk jumlah yang terbatas, sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke 
surga. Setelah itu aku kembali lagi kepada-Nya untuk yang kedua kalinya, 
ternyata aku melihat Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud 
kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan 
kepadaku, “Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, katakanlah, niscaya Dia 
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akan mendengar, mintalah, niscaya engkau akan diberi, dan mintalah syafa'at, 
niscaya engkau akan diberi syafa'at. Kemudian aku angkat kepalaku, lalu 
aku panjatkan pujian dengan tahmid yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian 
aku minta syafa'at, lalu diberikan syafa'at kepadaku untuk jumlah yang ter- 
batas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku 
kembali untuk yang ketiga kalinya, ternyata aku melihat Rabbku hingga aku 
pun tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku 
begitu saja. Lalu dikatakan kepadaku, “Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, 
katakanlah, Dia akan mendengar, mintalah engkau akan diberi, dan mohonlah 
syafa'at, niscaya engkau akan diberi syafa'at.’ Maka aku pun mengangkat 
kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lalu 
aku meminta syafa'at, dan diberikan syafa'at kepadaku untuk jumlah yang 
terbatas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Selanjutnya 
aku kembali lagi untuk keempat kalinya, lalu kukatakan: "Ya Rabbku, tidak 
ada yang tersisa kecuali yang ditahan oleh al-Qur'an." 


Anas bin Malik memberitahu kami, bahwa Nabi *£ bersabda: 
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“Maka keluarlah dari neraka orang-orang yang mengatakan: ‘Laa Ilaaha 
illallaah (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah), sedang di dalam hatinya 
terdapat kebaikan (iman) seberat biji sya 'irah. Kemudian keluar pula dari 
neraka orang yang mengatakan: ‘Laa Ilaaha illallaah (Tidak ada Ilah (yang 
haq) selain Allah), sedang di dalam hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat 
biji burrah. Kemudian akan keluar dari mereka orang yang mengatakan: ‘Laa 
Ilaaha illallaah (Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah)," sedang di dalam 
hatinya terdapat kebaikan sebesar dzarrah (atom).” (Demikian hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Sa'id.). 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 


Ada dua putera seorang ratu yang datang kepada Nabi #£, lalu ber- 
kata: "Sesungguhnya ibu kami senantiasa menghormati suami dan sayang 
kepada anak. Namun, beliau pernah mengubur anak hidup-hidup pada masa 
Jahiliyyah. Lalu beliau berkata: "Ibu kalian berdua berada di neraka." 


Kemudian Anas melanjutkan ceritanya, lalu keduanya bertolak pergi 
dan pada wajah keduanya terlihat murung. Kemudian beliau menyuruh kedua- 
nya supaya kembali. Maka, keduanya pun kembali dan tampak keceriaan pada 
keduanya dengan harapan telah terjadi sesuatu, lalu beliau berucap: "Ibuku 
berada bersama ibu kalian." 
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Lalu seseorang dari golongan orang-orang munafik berkata: "Dia tidak 
berguna bagi ibunya sedikitpun, sedang kami mengikuti jejaknya." Lalu se- 
seorang dari kaum Anshar berkata: "Aku tidak pernah melihat seorang pun 
yang lebih banyak bertanya darinya; ya Rasulullah, apakah Rabbmu men- 
janjikan sesuatu berkenaan dengannya atau dengan keduanya?" Beliau bersabda: 
"Masya Allah Rabbku, dan betapa aku sangat menginginkannya, dan sesung- 
guhnya aku akan menempati kedudukan yang terpuji pada hari Kiamat," Maka 
orang Anshar itu berkata: "Ya Rasulullah, apakah kedudukan yang terpuji 
itu?" Beliau menjawab: "Itulah saat ketika kalian dikumpulkan dalam keadaan 
tidak beralas kaki, tidak berpakaian dan tidak berkhitan." 


Imam Ahmad 4& meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia bercerita 
bahwa Rasulullah 4 pernah dibawakan daging, lalu disuguhkan kepada beliau 
daging bagian lengan, dan daging itu sangat menyenangkannya. Lalu beliau 
menggigitnya Satu gigitan dan bersabda: “Aku adalah pemuka umat manusia 
pada hari Kiamat kelak. Apakah kalian tahu mengapa demikian? Allah Ta'ala 
mengumpulkan orang-orang yang hidup sejak pertama hingga yang terakhir 
dalam satu tempat. Mereka didengar oleh penyeru dan dijangkau oleh pan- 
dangan mata dan matahari pun mendekat sehingga umat manusia merasa 
benar-benar sedih dan kesulitan yang tiada kuasa mereka menanggungnya. 
Maka berkata sebagian orang kepada sebagiannya: Tidaklah kalian melihat 
bagaimana keadaan kalian sampai seburuk ini?! Tidakkah kalian mencari orang 
yang dapat memintakan syafa'at bagi kalian dari Rabb kalian?! Lalu sebagian 
orang berkata kepada sebagian lainnya: "Kalian harus mendatangi Adam #4.” 
Maka mereka pun mendatangi Adam seraya berkata: "Hai Adam, engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan di- 
ttupkan dari ruh-Nya kepadamu, dan Dia telah memerintahkan pada Malaikat 
untuk bersujud kepadamu. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk 
kami, tidakkah engkau melihat apa yang kami alami, dan tidakkah engkau 
melihat apa yang terjadi pada kami?" 


Adam pun berkata: "Sesungguhnya Rabbku telah murka kepadaku 
pada hari ini dengan kemurkaan yang belum pernah Dia lakukan sebelumnya, 
dan Dia tidak akan pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya Dia 
telah melarangku dari memakan pohon, tetapi aku melanggarnya. Sendiri- 
sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada 
Nuh." 


Maka mereka pun mendatangi Nuh dan berkata: "Wahai Nuh, engkau 
adalah Rasul pertama kali yang diutus kepada penduduk bumi, dan Allah 
telah menamaimu dengan sebutan hamba yang senantiasa bersyukur. Mohon- 
kanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami, tidakkah engkau melihat apa 
yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi pada kami?" 


Nuh berkata: "Sesungguhnya pada hari ini Rabbku telah murka, di 
mana Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya dan Dia tidak akan 
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pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya aku mempunyai do'a 
yang aku panjatkan untuk kaumku sendiri. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah 
kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada Ibrahim." 


Maka mereka pun berangkat menemui Ibrahim dan berkata: "Wahai 
Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya dari kalangan penduduk 
bumi, mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau 
melihat apa yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi 
pada kami?" 


Ibrahim menjawab: "Sesungguhnya Rabbku pada hari ini telah murka 
dengan murka yang belum pernah Dia lakukan seperti ini sebelumnya dan 
Dia tidak akan pernah murka lagi seperti itu setelah ini. Lalu ia menyebutkan 
kedustaannya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. 
Pergilah kalian kepada Musa." 


Maka mereka pun pergi menemui Musa 86) dan berkata: "Wahai Musa, 
engkau adalah Rasul Allah, Dia telah memilihmu dengan nsalah-nsalah-Nya. 
Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau melihat 
apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang terjadi pada kamu?" 


Kemudian Musa berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari 
ini telah murka, yang Dia belum pernah murka sebelumnya seperti ini dan 
tidak akan pernah murka seperti itu lagi, setelah ini. Dan sesungguhnya aku 
pernah membunuh seseorang yang aku tidak diperintahkan untuk membunuh- 
nya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah 
kalian kepada Isa." 


Maka mereka pun mendatangi Isa dan berkata: "Wahai Isa, engkau 
adalah Rasul Allah dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam se- 
kaligus ruh dari-Nya. Engkau berbicara kepada orang-orang ketika masih bayi 
dalam buatan. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah 
engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami?" 


Isa pun berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari ini telah 
murka, yang Dia belum pernah murka sebelumnya seperti itu, dan tidak akan 
pernah murka lagi seperti itu setelah ini." Lalu ia tidak menyebutkan satu 
dosa pun. " Sendiri-sendini sajalah. Pergilah kalian kepada orang selain diriku. 
Pergilah kalian kepada Muhammad #£." 


Maka mereka pun mendatangi Muhammad #&, lalu mereka berkata: 
"Wahai Muhammad, engkau adalah Rasul Allah dan penutup para Nabi dan 
Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas dosa-dosa yang telah berlalu 
dan yang terakhir. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidak- 
kah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami?" Kemudian aku (Muhammad) berdiri dan datang ke bawah 
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'Arsy, lalu aku tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia, kemudian Allah membukakan jalan untukku dan mengilham- 
kan kepadaku berbagai pujian-Nya yang baik yang belum pernah Dia buka 
untuk siapa pun sebelumku." 


(DP AD AI AD OP A 


Kemudian dikatakan: "Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, munta- 
lah, niscaya akan diberi, dan mintalah syafa'at sehingga engkau akan diberi 
syafa'at." 


Maka aku pun mengangkat kepalaku dan kukatakan: "Ya Rabbku, 
bagaimana umatku? Ya Rabbku, bagaimana umatku? Ya Rabbku bagaimana 
umatku?" 


Kemudian dikatakan: "Ya Muhammad, masukkanlah orang-orang dari 
umatmu yang tidak dihisab melalui salah satu dari pintu-pintu surga sebelah 
kanan. Mereka kelompok manusia selain itu, masukkanlah dari pintu-pintu 
lainnya." 


Lalu beliau berkata: "Demi (Allah) yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya jarak antara dua daun pintu surga itu adalah seperti 
jarak antara Makkah dan Hajar atau seperti antara Makkah dan Bashrah." 
(HR. Imam al-Bukhari dan Muslim). | 
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Dan katakanlah: "Ya Rabbku, masukkanlah aku dengan masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikan- 
lah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. (OS. 17:80) Dan 
katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap." Se- 
sungguhnya yang bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (OS. 17:81) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan bahwa 
dahulu Nabi & berada di Makkah, kemudian diperintahkan untuk hijrah, 
lalu Allah Ta'ala menurunkan: Dana 
É a bl AL ad JA, Dera PA a i ali ap 
"Dan katakanlah, 'Ya Rabbku, masukkanlah aku dehgan masuk yang benar dan 
keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari 
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sisi-Mu kekuasaan yang menolong. 


hasan shahih. 


Imam at-Tirmidzi mengatakan, derajatnya 


Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, "Se- 
sungguhnya orang-orang kafir dari penduduk Makkah, ketika mereka berunding 
tentang Rasulullah #, dengan tujuan membunuhnya atau mengusirnya atau 
mengikatnya, maka Allah berkehendak untuk membunuh penduduk Makkah. 
Lalu Allah menyuruh beliau untuk pergi ke Madinah. Dan itulah yang di- 
firmankan oleh Allah 8, $ 3x 7 LA Ip PM He 5, Py’ 
"Dan katakanlah, 'Ya Rabbku, masukkanlah aku dengan masuk yang benar 
dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar." 


Qatadah mengatakan, $ cue pih a Sy P $ “Dan katakanlah, 
Ya Rabbku, masukkanlah aku dengan masuk yang benar,” yakni Madinah. 


$ ate g >>> "Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar," 
yákni kota Makkah. 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Dan pendapat inilah yang merupakan pendapat paling masyhur. 


Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas, $ 3x pi se $ "Masuk- 
kanlah aku dengan masuk yang benar," yakni kematian. $ 3x - >l} 
"Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar," yakni kehidupan setelah 
kematian. Ada juga beberapa pendapat lain selain itu. Tetapi pendapat pertama 
yang paling tepat, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dan firman-Nya, 4). en Es 5 Ia, $ "Dan berikanlah 
kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong." Dalam menafsirikan ayat 
tersebut, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, Rabbnya menjanjikan kepadanya 
untuk melepaskan kekuasaan bangsa Persia dan kemuliaannya dan Dia akan 
menyerahkan kepada beliau. Juga kekuasaan bangsa Romawi dan kemuliaannya 
dan Dia menjadikannya untuk beliau." 


Mengenai hal tersebut, Qatadah mengemukakan, "Sesungguhnya 
Nabiyyullah $% mengetahui bahwa dirinya tidak sanggup melakukan perintah 
tersebut kecuali dengan kekuasaan. Oleh karena itu, beliau memohon ke- 
kuasaan yang dapat menolong Kitab Allah, hukum-hukum-Nya dan semua 
kewajiban yang ditentukan-Nya serta untuk menegakkan agama-Nya. Sesung- 
guhnya, kekuasaan itu merupakan rahmat dari Allah Ta'ala yang Dia tegakkan 
di tengah-tengah semua hamba-Nya. Kalau bukan karena kekuasaan tersebut, 
niscaya sebagian akan dengki kepada sebagian lainnya, sehingga yang kuat 
dari mereka akan memakan yang lemah." Dan Ibnu Jarir memilih pendapat 
al-Hasan dan @atadah, dan itulah yang lebih rajih (kuat). 


Firman-Nya, $ Ibi gaya S5 Bs $ "Dan katakanlah, 'Yang benar 
telah datang dan yang bathil telah lenyap.'" Yang demikian itu merupakan 
ancaman keras bagi orang-orang kafir Ouraisy. Sesungguhnya telah datang 
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kepada mereka kebenaran yang tidak diragukan lagi. Yaitu al-Qur'an yang 
telah diturunkan kepada beliau, iman, dan ilmu yang bermanfaat. Dengan 
demikian, lenyap dan binasalah kebathilan mereka, karena kebathilan itu 
tidak akan pernah dapat berdiri tegak dan bertahan lama bersama kebenaran. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita, 
Nabi 2 pernah memasuki kota Makkah sedang di sekitar Baitullah terdapat 
360 patung. Maka beliau pun menghancurkannya dengan tongkat yang di- 
bawanya seraya berucap: 


Pa JP Tana Ia ep IA) OS Jb Ol JPU Ga), Gali slr) 
"Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap." Sesungguhnya yang 


bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. “Kebenaran telah datang dan yang 
bathil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan kembali lagi." (GS. Saba': 49). 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 


Y 
Lo. 7 — po S0... Sop, 
- > 


l sa Daar W y A A 

Lb ap Yy orahe ias eai gal ole pall oa Jis 
e~ £ z 3 
D DE-N) 


(PAP AP OP 3 3 LP K3 KI AEF AEF AF AF AEF AEF AEF AF AFA 


D T T E 


a 


Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur'an itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian. (OS. 17:82) 


aa, Maa, KI 


Allah 4 berfirman seraya memberitahukan tentang kitab-Nya yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad &£, yaitu al-Our'an yang tidak 
datang kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Al-Gur'an me- 
rupakan obat penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Yakni, 
dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, misalnya ke- 
raguan, kemunafikan, kemusyrikan dan penyimpangan, maka al-Quran akan 
menyembuhkan itu semua, sekaligus sebagai rahmat yang membawa dan 
mengantarkan kepada keimanan, hikmah dan melahirkan keinginan untuk 
mencari kebaikan. Dan hal itu tidak berlaku kecuali bagi orang yang beriman, 
membenarkan, dan mengikutinya, maka ia akan menjadi penyembuh dan 
rahmat. 
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Sedangkan bagi orang kafir dan orang zhalim, mendengar al-Qur'an 
tidak menambah kepada mereka melainkan mereka semakin jauh, semakin 
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kafir dan semakin rusak. Dan hal itu bukan berasal dari al-Qur'an, melainkan 


dari kekafirannya itu. 


Mengenai firman Allah 3&, $ See TN , Ta ala KA A Jas 3 
“Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman,” Qatadah mengemukakan: “Jika orang mukmin 
mendengarnya, niscaya ia akan memperoleh manfaat, menghafalnya, dan me- 
nyadarinya.” $ | AYI REES 3$ Danal-Gur'an itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian.” Maksudnya, mereka tidak 
mengambil manfaat, tidak menghafal dan tidak menyadarinya. Karena se- 
sungguhnya Allah Ta'ala menjadikan al-Gur'an itu sebagai penyembuh dan 
rahmat hanya bagi orang-orang yang beriman saja. 
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Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya Sia 
lah dia: dan membelakangi dengan sikap yang sombong, dan apabila dia 
ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. (OS. 17:83) Katakanlah: "Tiap- 
tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing." Maka Rabbmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (OS. 17:84) 


Allah #8 memberitahukan tentang kekurangan manusia sebagai makhluk 
kecuali orang-orang yang dilindungi oleh Allah Ta'ala dalam dua keadaan: 
bahagia maupun sengsara. 


Jika Dia menolong dan memberikan apa yang menjadi keinginannya, 
maka ia tidak mau taat kepada-Nya dan enggan menyembah-Nya serta mem- 
belakangi dengan sikap yang sombong. Mujahid mengatakan: "Yakni, menjauh 
dari Kami (Allah)." 


Mengenai hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang demikian 
itu adalah seperti firman-Nya berikut ini: $ 5-55! 7 3 s LL Ls "Ketika 
Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling." (OS. Al-Israa': 67). 


Sesungguhnya, Jika 1 ia ditimpa musibah, bencana, dan berbagai hal 
yang menyusahkan, $ L£ 05 $ "Maka ia berputus asa." Maksudnya, ia putus 
asa dari memperoleh kebaikan kembali setelah itu. 
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Firman-Nya, 4 4G JS | e $ "Katakanlah: 'Tiap-tiap orang 
berbuat menurut keadaannya masing-masing. '" Ibnu “Abbas mengatakan: 
"Yakni, dalam posisinya." Sedangkan Qatadah mengungkapkan: "Yakni 
menurut niatnya." Dan Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni menurut agamanya." 


Dan ayat ini -wallahu a'lam- merupakan ancaman keras bagi orang- 
orang musyrik. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Tn SAM ya Ha el Ra SG BE Ja J 6 "Katakanlah: 'Tiap-tiap orang 
berbuat menurut keadaannya masing-masing. ' Maka Rabbmu lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya." Yakni, dari Kami dan juga kalian. Dan Dia 
akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal perbuatan- 
nya, dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 


E E s Beor s pea A B? AA 2 CRRA 
a iga Ga HD AAN Iu lo aah 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk 
urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." 
(OS. 17:85) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud &&, ia bercerita, 
aku pernah berjalan bersama Rasulullah #£ di sebuah kebun di Madinah, ketika 
itu beliau dalam keadaan bertongkat dengan pelepah kurma. Kemudian beliau 
berjalan melewati sekelompok orang dari kaum Yahudi, lalu sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lainnya: "Tanyakan kepadanya tentang ruh." Sebagian 
mereka berkata: "Jangan kalian bertanya kepadanya." 


Maka mereka pun -lanjut Ibnu Mas'ud- bertanya kepada Rasulullah &£ 
tentang ruh, di mana mereka bertanya: "Ya Muhammad, apakah ruh itu?" 
Dan beliau masih tetap bersandar pada pelepah kurma. Aku menduga Allah 
menurunkan wahyu kepada beliau, di mana Dia berfirman: 
$ KE Yi ali up AG, A Por RT aA Da, “Dan mereka ber- 
tanya kepadamu tentang ruh. sena Ruh itu termasuk urusan Rabbku 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. '" 


Lebih lanjut Ibnu Mas'ud bercerita, kemudian sebagian mereka berkata 
kepada sebagian lainnya: "Sudah kami katakan kepada kalian, janganlah kalian 
bertanya kepadanya." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. Siyag (redaksi) ayat ini secara lahiriyah menunjukkan bahwa 
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ayat ini turun di Madinah dan turun ketika Rasulullah #8 ditanya oleh orang- 
orang Yahudi tentang ruh di Madinah, padahal surat ini secara keseluruhan 
adalah Makkiyyah. 


Mengenai hal tersebut, pernah ada yang menjawab bahwa mungkin 
saja ayat tersebut turun di Madinah an-Nabawiyyah untuk yang kedua kalinya 
sama seperti ketika diturunkan di Makkah sebelumnya. Dan mungkin juga 
wahyu itu telah turun kepada beliau, lalu beliau menjawab pertanyaan yang 
mereka ajukan itu dengan menggunakan ayat tersebut yang telah diturunkan 
sebelum pertanyaan itu diajukan, yaitu firman-Nya, 4 7 f) Ca Jas, $ "Dan 

mereka bertanya kepadamu tentang ruh." 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ruh dalam ayat ini, 
mengenai hal itu terdapat beberapa pendapat. Maksud pertama, yang dimaksud 
adalah arwah anak cucu Adam. 


Mengenai firman-Nya, $ 3 Ns aa Ss > “Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang ruh,” al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas, yang demikian 
itu, orang-orang Yahudi pernah berkata kepada Nabi $: “Beritahukan kepada 
kami tentang ruh dan bagaimana ruh yang terdapat di dalam jasad itu di adzab. 
Sedangkan ruh itu dari Allah, dan tidak pernah turun sedikit pun kepadanya, 
berada di dalamnya, maka tidak ditarik sedikit pun dari mereka!?. Lalu u Jibril 
datang kepada beliau: seraya beruj ar; 
GOS YI bali a eo a l o a 5 8 "Katakanlah: 'Ruh itu termasuk 
urusan Rabbku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit." Maka 
Rasulullah #8 pun memberitahu mereka tentang hal itu. Lalu mereka bertanya: 
"Siapa yang mengajarimu Seperti ini?" Beliau menjawab: "Jibril yang telah 
membawakan wahyu ini kepadaku dari sisi Allah." Mereka berkata kepada 
beliau: "Demi Allah, tidak ada yang memberitahukan kepadamu melainkan 
musuh kami." Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


KI Sa Sah HA Gap US Utah AN os Bat Je SG SB Ini DAR DS A3 
“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenarkan 
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. " (QS. Al-Baqarah: 97). 


Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan ruh di sini adalah Jibril. 
Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud ruh adalah Malaikat 
yang agung, yang besar ena a makhluk-makhluk lainnya. 


Firman-Nya, 4 —, A - si 5 8 "Katakanlah: 'Ruh itu termasuk 
urusan Rabbku.'" Maksudnya, dari keadaan-Nya dan ilmu tentangnya hanya 
dikhususkan pada-Nya dan tidak diberikan pada kalian. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ S5 Y! he ena (LS, 9 "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit." Maksudnya, Allah Ta'ala tidak memberi ilmu tentang 
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ruh itu kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. Sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang dapat menyelami ilmunya kecuali yang dikehendaki-Nya 
saja. Dengan kata lain, jika dibandingkan dengan ilmu Allah Ta'ala, ilmu 
kalian teramat sangat sedikit. Masalah ruh yang kalian tanyakan ini ilmunya 
hanya dimiliki oleh-Nya semata dan tidak diberikan kepada kalian, sebagaimana 
Dia tidak memberikan ilmu-Nya kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. 
Wallahu a'lam. 


Kemudian as-Suhaili menyebutkan perbedaan pendapat yang terjadi di 
kalangan para ulama, yakni, apakah ruh itu jiwa atau ada pengertian lainnya. 
Ada yang menetapkan bahwa ruh adalah suatu dzat yang sangat lembut seperti 
udara yang beredar di dalam jasad, seperti beredarnya air di dalam akar pohon. 
Ditetapkan pula bahwa ruh yang ditiupkan Malaikat ke dalam janin adalah 
jiwa dengan syarat berhubungan dengan badan, karena adanya hubungan 
dengan badan dan geraknya jiwa itu dengan sebab adanya ruh dengan sifat- 
sifat yang baik atau buruk. Jiwa itu bisa jiwa muthma-innah (tenang) atau jiwa 
yang menyuruh kepada keburukan. 


Lebih lanjut ia mengatakan, sebagaimana air merupakan kehidupan 
bagi pohon, yang melalui perpaduannya muncul nama baru. Jika ia bercampur 
dengan anggur dan diperas, maka akan menjadi minuman perasan anggur 
atau minuman khamr. Dan pada saat itu tidak lagi disebut sebagai air kecuali 
disebut kata kiasan. Demikian juga dengan ruh, jiwa itu tidak disebut ruh 
melainkan disebut dalam kata kiasan. Dan ruh pun tidak dapat disebut jiwa 
kecuali melalui pengungkapan seperti itu. Ringkasnya, dapat dikatakan bahwa 
ruh itu merupakan pokok dan materi jiwa dan jiwa itu sendiri terdiri dari 
ruh. Dilihat dari hubungannya dengan badan, maka ia adalah jiwa, tetapi itu 
tidak dari semua sisi. Pengertian tersebut adalah baik. Wallahu a'lam. 


Perlu penulis katakan: “Orang-orang telah berbicara tentang esensi 
dan hukum ruh, bahkan mereka telah menyusun berbagai macam kitab yang 
membahas tentang hal itu. Dan di antara orang yang bagus pembahasannya 
dalam masalah ini adalah al-Hafizh Ibnu Mandah dalam sebuah kitab yang 


pernah kami dengar.” 
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Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu 
tidak akan mendapat seorang pembelapun terhadap Kami, (OS. 17:86) 
kecuali karena rahmat dari Rabbmnu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu 
adalah besar. (OS. 17:87) Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan 
jin berkumpul untuk membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian 
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain. (QS. 17:88) Dan se- 
sungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dan al-Qur'an 
ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak me- 
nyukai kecuali mengingkari(nya). (QS. 17:89) 


Ibnu Mas'ud & berkata, orang-orang diterpa angin merah pada akhir 
zaman dari arah negeri Syam, sehingga tidak ada yang tersisa di dalam mush-haf 
seseorang, isi dari al-Qur'an dan tidak juga di dalam haunya s satu ayat pun. 
Kemudian Ibnu Mas'ud membaca ayat, $ aw) El GI aii a oda d "Dan 
sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. " Kemudian Allah Ta'ala mengingatkan kemuliaan 
al-Qur'an yang agung ini, di mana Ia memberitahukan, seandainya manusia 
dan jin secara keseluruhan berkumpul dan sepakat untuk mendatangkan apa 
yang serupa dengan al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasul-Nya, niscaya 
mereka tidak akan pernah mampu melakukannya, meskipun mereka saling 
tolong-menolong, saling bahu-membahu dalam melakukannya. Karena yang 
demikian itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin dilakukan makhluk 
ciptaan-Nya. Bagaimana mungkin ucapan makhluk akan sama dengan ucapan 
sang Penciptanya, yang tiada satu pun dapat menandingi dan menyamai-Nya. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ „5 áo 33, $ "Dan sesungguhnya Kami telah meng- 
ulang-ulang kepada manusia." Maksudnya, telah Kami terangakan kepada 
mereka berbagai hujjah dan bukti yang nyata serta Kami jelaskan dan uraikan 
kebenaran kepada mereka, namun demikian kebanyakan manusia menolaknya 
karena kufur, yaitu ingkar terhadap kebenaran dan menolak yang benar. 
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya A hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, (OS. 17:90) atau kamu 
mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai- 
sungai di celah kebun yang deras alirannya, (OS. 17:91) atau kamu jatuh- 
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau 
kamu datangkan Allah dan para Malaikat berhadapan muka dengan kami. 
(OS. 17:92) Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari hiasan, atan kamu 
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu 
itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca." Kata- 
kanlah: "Mahasuci Rabbku, bukankah akn ini hanya seorang manusia yang 
menjadi Rasul?" (OS. 17:93) 


Firman Allah BE, $£ 6,5 NI 5 LIL Ad "Sehingga kamu me- 
mancarkan mata air dari bumi untuk ag ' Kata al-yanbuu ' berarti mata air 
yang mengalir. Mereka meminta Muhammad untuk mengalirkan bagi mereka 
mata air tertentu di negeri Hijaz, di sini dan di sini. Dan yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah Ta'ala. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan 
melakukan dan memenuhi permintaan dan tuntutan mereka seluruhnya, 
tetapi Dia mengetahui bahwa mereka tidak akan mengikuti petunjuk. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
kn AN JS mee RA a SI 4) US, 
"Kalau sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak juga akan beriman." (OS. Al- 
An'aam: 111). 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 2457 US SKL bad Á% "Atau kamu jatuh- 
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan. " Maksudnya, 
engkau telah berjanji kepada kami bahwa pada hari Kiamat, langit akan ter- 
belah, sedang ujung-unjungnya pun berjatuhan. Dia jadikan hal itu berlangsung 
di dunia dan Dia jatuhkan langit itu berkeping-keping. Demikian halnya 
dengan kaum Syu'aib, mereka pernah meminta kepadanya seraya berkata: 
a Tn DS A GEIA ALS E Lib b "Maka jatuhkan atas kami gum- 
palan dari langit, jika n termasuk orang-orang yang benar.” (QS. Asy- 
Syu'araa': 187). 


Maka Allah Ta'ala pun menimpakan kepada mereka adzab pada hari 
penaungan (yang berawan). Sesungguhnya hal itu merupakan adzab di hari 
yang sangat besar. 


Sedangkan Nabi pembawa rahmat dan taubat, yang diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh umat manusia. Beliau meminta supaya mereka ditangguh- 
kan, mudah-mudahan Allah akan mengeluarkan dari tulang-tulang rusuk 
(keturunan) mereka, orang yang beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun. Demikian itulah yang terjadi. Diceritakan, 
“Abdullah bin Abi Umayyah yang mengikuti Nabi #£, berkata kepada beliau 
sebagaimana yang ia katakan, aku memeluk Islam dengan keislaman yang 


sempurna dan aku kembali (bertaubat) kepada Allah $. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ aa, ae 6 aa a $ "Atau kamu mem- 
punyai sebuah rumah dari hiasan." Menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah, 


yakni emas. Demikian halnya menurut bacaan Ibnu Mas'ud, "Au yakuunu 
laka baitun min dzahabin" (Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas). 


Oa TO TR RT TR D A TN D TR TR D TR TA TR TK A 


Firman-Nya, $ GJ 3 3 {$ "Atau kamu naik ke langit." Maksud- 
nya, naik melalui tangga sedang kami melihatmu. 
bar S AJ AS DB Ap ds b "Dan kami sekali-kali tidak akan mem- 
percayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang 
kami baca." Mujahid mengatakan, yakni, di dalamnya tertulis: “Ditujukan 
kepada setiap orang, kitab ini dari Allah kepada Fulan bin Fulan, yang menjadi 
judul di kepala surat.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Y na Ha as J e 5 $ "Katakan- 
lah, "Mahasuci Rabbku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
Rasul?" Maksudnya, Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari adanya seorang 
hamba-Nya yang menghadap ke hadirat-Nya untuk suatu urusan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya, tetapi Dia itu adalah Rabb yang Mahaberbuat atas segala 
apa yang dikehendaki-Nya. Jika menghendaki, Dia akan memenuhi apa yang 
kalian minta, dan jika tidak, Dia tidak akan memenuhi permintaan kalian. 
Dan aku ini tidak lebih hanyalah seorang yang menjadi Rasul kepada kalian, 
tugasku menyampaikan risalah Rabbku dan memberi nasihat kepada kalian. 
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Dan sesungguhnya aku telah melaksanakan hal itu. Dan apa yang kalian minta 
itu terserah kepada Allah 3&. 
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Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah Allah 
mengutus seorang manusia menjadi Rasul?" (OS. 17:94) Katakanlah: "Kalau 
seandainya ada para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni di 
bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikat 
menjadi Rasul." (OS. 17:95) 
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Allah #£ berfirman, $ "3 Ah > “Dan tidak ada sesuatu yang meng- 
halangi manusia,” yakni kebanyakan mereka, $ |g ol $ "Untuk beriman," 
dan mengikuti para Rasul melainkan ketidaktertarikan mereka terhadap 
pengutusan manusia sebagai seorang Rasul. Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
seraya mengingatkan akan kelembutan dan rahmat-Nya terhadap hamba- 
hamba-Nya, bahwa Dia mengutus kepada mereka seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri supaya mereka memahaminya dan memperoleh pengertian 
darinya, dan agar memungkinkan mereka untuk berbicara dengannya. Seandai- 
nya Dia mengutus Malaikat kepada manusia, niscaya mereka tidak akan mampu 
menghadapinya dan tidak j Juga mengambil pelajaran darinya. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya: $ Sama! ang 2 Lp "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri." (OS. At-Taubah: 128). 


Oleh karena itu, di sini Allah && berfirman: 

E a Ori KS pi p os S 5 ? “Katakanlah: Kalau seandainya ada 
para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni, di bumi.” Maksudnya, 
sebagaimana yang kalian lakukan di bumi, $ Y,—., Sea l Fi 
“Niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikat menjadi 
Rasul.” Yakni dari kalangan mereka sendiri. Dan karena kalian adalah manusia 
biasa, maka Kami turunkan kepada kalian Rasul dari kalangan kalian sendiri 
sebagai bentuk kelembutan dan kasih sayang Allah $#. 
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Katakanlah: "Cukuplah aku menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. 
Sesungguhnya Dia adalah Mahamengetahui lagi Mahamelibat akan hamba- 
bamba-Nya." (QS. 17:96) 


Allah 4£ berfirman seraya membimbing Nabi-Nya, Muhammad & 
untuk memberikan hujjah kepada kaumnya atas kebenaran apa yang dibawanya 
bagi mereka, bahwa Allah menjadi saksi terhadap diriku dan juga atas kalian. 
Dia Mahamengetahui apa yang aku sampaikan kepada kalian. Seandainya aku 
dusta terhadap-Nya, niscaya Dia akan menimpakan siksaan yang sangat pedih 
kepadaku. Sebagaimana yang difirmankan- Nya: 

Sg Ab 5 oral Ain ey Je me na "Seandainya i id 
(Muhammad) a ada sebagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya Kami 
akan benar-benar potong urat tali jantungnya. " (QS. Al-Haaqqah: 44-46). 
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Dan firman-Nya, $ oa Vue otw S 4 $ “Sesungguhnya Dia adalah 
Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, Dia 
Mahamengetahui siapa-siapa di antara mereka yang berhak memperoleh 
kenikmatan dan kebaikan serta hidayah dan siapa pula yang berhak mendapat- 
kan kesengsaraan dan kesesatan serta penyimpangan. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman sebagai berikut: 
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Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. 17:97) 
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Allah 8£ berfirman seraya memberitahukan tentang pengaturan-Nya 
terhadap makhluk-Nya dan pemberlakuan hukum-hukum-Nya. Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat menolak-Nya, bahwa barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh-Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka tidak seorang pun penolong mereka 
selain Allah yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka. 


Firman-Nya, $ 4s as Sa y Sis, 9 "Dan Kami akan me- 
ngumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka. " 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Nafi', ia bercerita, aku pernah men- 
dengar Anas bin Malik berkata, pernah dikatakan: "Ya Rasulullah, bagaimana 
orang-orang akan dikumpulkan dengan digiring di atas wajah mereka?" Beliau 
menjawab: "Allah yang memperjalankan mereka di atas kaki mereka, mampu 
memperjalankan mereka di atas wajah mereka." Demikian hadits yang ditakhry 
oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahihain. 


Firman-Nya, 4 Ls $ "Dalam keadaan buta," yakni tidak dapat melihat. 
$4 CS, $ "Bisu, " yakni tidak dapat berbicara. 4 É; 8 "Dan tuli," yakni tidak 
dapat mendengar. Hal itu terjadi pada suatu keadaan saja, tidak pada keadaan 
yang lainnya sebagai balasan bagi mereka. Sebagaimana mereka di dunia benar- 
benar buta, bisu, dan tuli terhadap kebenaran. Mereka diberi balasan seperti 
itu di alam Mahsyar sebagai sesuatu yang sangat mereka butuhkan. 
SD GÉ “Tempat kediaman mereka,” yakni, tempat kembali mereka 
adalah neraka Jahannam. $ c us 3 “Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu 
akan padam.” Ibnu “Abbas berkata: “Yakni, akan terdiam.” Sedangkan Mujahid 
mengemukakan: “Yakni padam.” $ (sx. 18625 $ “Maka kami tambah lagi bagi 
mereka nyalanya. ” Yakni, akan bertambah berkobar, dan menyala-nyala juga 
bara apinya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 úi yi S3 ge è "Karena itu, rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak ` 
akan memberi tambahan kepadamu selain adzab." (9S. An-Naba': 30). 
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Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah bila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar- 
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" (OS. 17:98) Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan 
mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak 
ada keraguan padanya? Maka orang-orang zhalim itu tidak menghendaki 
kecuali kekafiran. (OS. 17:99) 


Allah #£ berfirman, inilah yang Kami jadikan sebagai balasan bagi 
mereka, yakni dibangkitkan dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Suatu balasan 
yang memang merupakan hak bagi mereka, karena mereka mendustakan, 
$ lk $ "Ayat-ayat Kami." Yakni, terhadap dalil-dalil dan hujjah- hujjah Kami 
serta mengingkari akan adanya kebangkitan. $ Ph Ke SSI JG, 9 "Dan 
mereka berkata: 'Apakah bila kami telah menjadi tulang Gema, dan benda- 
benda yang hancur," yakni, hancur lumat. $ (kas Ws Opal Ecl è "Apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan sebagai makhluk baru?" Maksudnya, apa- 
kah setelah kami mengalami kehancuran, kebinasaan, keterceraiberaian, serta 
meresap ke dalam bumi, akan dikembalikan untuk yang kedua kalinya? 





Maka Allah Ta'ala memberitakan hujjah kepada mereka dan meng- 
ingatkan kemampuan-Nya untuk melakukan hal tersebut. Dia adalah Rabb 
yang telah menciptakan langit dan bumi, maka sesungguhnya kemampuan- 
Nya untuk mengembalikan kejadian mereka merupakan suatu hal yang lebih 
mudah. Dan di sini Allah && berfirman: 

Ka GS ol HE SA OA GE il AM of o S3 "Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan langit dan 
bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka?" Yakni pada 
hari Kiamat kelak, badan mereka akan dikembalikan dan diberikan pertum- 
buhan kembali sebagaimana Dia telah memulai penciptaan mereka pertama 


kali. 


Firman-Nya, 4 4 2 Ne = J5, $ "Dan Dia telah menetapkan 
Waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya." Maksudnya, 
Dia telah menetapkan batas waktu tertentu untuk mengembalikan dan mem- 
bangkitkan mereka dari kubur mereka pada waktu yang telah ditetapkan, 
yang pasu a akan diberlakukan. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
Ja SI 26,9 "Dan Kami tiada mengundurkannya melainkan sampai 
waktu yang ditentukan." (9S. Huud: 104). 


Dan firman-Nya, $ o psh 69 “Maka orang-orang zhalim itu tidak 
menghendaki,” yakni, setelah ditegakkannya hujjah bagi mereka (mereka tetap 
menolak). $ |, Y| 8 "Kecuali kekafiran." Kecuali keterjerumusan dalam 
kebathilan dan kesesatan mereka. 
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Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-per- 
bendaharaan rahmat Rabb-ku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya." Dan adalah manusia itu sangat kikir. 
(QS. 17:100) 


Allah 3% berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad &, katakanlah, 
hai Muhammad kepada mereka: "Seandainya kalian, hai sekalian manusia, 
dapat menguasai berbagai perbendaharaan Allah, niscaya kalian menahannya 
karena takut untuk menginfakkannya." 


Ibnu “Abbas dan Qatadah berkata: "Yakni takut miskin. Dengan kata 
lain, takut perbendaharaan itu akan lenyap, padahal sebenarnya ia tidak akan 
pernah habis untuk selamanya, karena sesungguhnya yang demikian itu sudah 
merupakan karakter dan sifat kalian." Oleh karena itu, Allah 3s berfirman, 
SI, OLI OLS, $ "Dan adalah manusia itu sangat kikir." Berkata Ibnu 
“Abbas dan Qatadah: ‘Qatur ialah sangat kikir.” Dan firman Allah Ta'ala: 
KE AI OF BB UN Ih Lai 1g 9 “Ataukah mereka mempunyai bahagian 
dari kekuasaan? Walaupun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia.” (OS. An-Nisaa': 53). Maksudnya, seandainya 
mereka mempunyai bagian dalam menjalankan kekuasaan Allah, niscaya 
mereka tidak akan memberi sesuatu pun kepada seorang pun walau sedikit 
saja. Dan Allah Ta'ala telah menyifati manusia seperti adanya mereka, kecuali 
orang-orang yang diberi taufik dan hidayah. Sesungguhnya kikir dan bakhil, 
juga gelisah, merupakan sifat manusia. Hal itu sekaligus menunjukkan ke- 
murahan, kedermawanan dan kebaikan-Nya. 


Di dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan, bahwa Rasulullah # | 
pernah bersabda: 
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"Tangan Allah penuh dengan kekayaan, yang tidak akan berkurang oleh 
nafkah para dermawan pada malam dan siang hari. Tidakkah kalian mengetahui, 
apa yang Dia nafkahkan sejak penciptaan langit dan bumi, sama sekali tidak 
mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya?" | 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Musa 
datang kepada mereka, lalu Fir'aun berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
aku sangka kamu, bai Musa, seorang yang kena sihir." (QS. 17:101) Musa 
menjawab: "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit 
dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata: dan sesungguhnya aku mengira 
kamu, hai Fir'aun, seorang yang akan binasa. (OS. 17:102) Kemudian 
(Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari 
bumi (Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang 
yang bersama-sama dia seluruhnya, (OS. 17:103) dan Kami berfirman se- 
sudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di negeri ini, maka apabila datang 
masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuhmu)." (OS. 17:104) 
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Allah 4$ memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Musa XS! dengan 
sembilan ayat yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan yang merupakan dalil- 
dalil pasti yang menunjukkan benarnya kenabian Musa dan kebenarannya 
pada apa yang ia sampaikan dari Yang mengutusnya kepada Fir'aun. Kesembilan 
mukjizat Musa %5 tersebut adalah tongkat, tangan, bukit Thur, laut, topan, 
belalang, kutu, katak dan darah. Semuanya itu merupakan tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya yang sudah 1 terperinci. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
‘Abbas: € cm US PEG Suu "Tetapi mereka tetap menyombongkan diri 
dan mereka adalah kaum yang berdosa." (9S. ALA 'raaf: 133). 
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Maksudnya, meskipun telah datang kepada mereka berbagai tanda- 
tanda kekuasaan tersebut dan bahkan secara langsung mereka melihatnya, 
namun mereka tetap kafir dan mengingkarinya karena kezhaliman dan ke- 
sombongan mereka, padahal hati mereka meyakini kebenarannya. 


Demikian juga seandainya Kami penuhi orang-orang yang meminta 
kepadamu dan mengatakan: "Kami tidak akan beriman kepadamu sehingga 
kamu memancarkan mata air bagi kami di muka bumi,” niscaya mereka tidak 
akan memenuhi seruan dan tidak pula beriman kecuali jika Allah menghendaki. 
Sebagaimana yang dikemukakan Fir'aun kepada Musa &££l, sedang ia telah 
menyaksikan salah satu dari tanda-tanda kekuasaan tersebut: 

GI poem apl ubg Si $ "Sesungguhnya aku sangka kamu, bai Musa, seorang 
yang kena sihir." Ada yang mengatakan, hal itu berarti tukang sihir. Wallahu 
alam. 


Oleh karena itu, Musa pun berkata kepada Fir'aun: 

E FU PN AMAN 5) YY ge eus id "Sesungguhnya kamu telah 
mengetahui, bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb 
Yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata." Maksudnya, 
sebagai. hujjah dan dalil atas kebenaran apa yang aku (Musa) bawa kepadamu. 
Gg yaa OP Gun sl > "Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun, 
seorang yang akan binasa." Maksudnya, seorang yang hancur binasa. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid dan Qatadah. Sedangkan menurut Ibnu 
“Abbas, hal itu berarti orang yang terlaknat. 


Semuanya itu menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan sembilan 
tanda-tanda kekuasaan adalah apa yang telah disebutkan di depan. Wallahu 
a'lam. 


Firman-Nya, $ 25! 5: an O s6 $ “Kemudian (Fir'aun) hendak 
mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu,” yakni, 
akan menyingkirkan dan melenyapkan mereka dari negeri tersebut. 

g e bela AN ya UB) Lao KA ph 3G 9 "Maka Kami teng: 
gelamkan dia (Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya. 
Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: 'Diamlah di negeri ini. '" 
Yang demikian itu merupakan berita gembira bagi Muhammad £&£ mengenai 
pembebasan kota Makkah, padahal surat ini Makkiyyah dan turun sebelum 
Hijrah. Itulah yang terjadi, di mana penduduk Makkah berkeinginan keras 
untuk mengusir Rasulullah ££ dari Makkah. Oleh karena itu, Allah 3 me- 
wariskan Makkah kepada beliau, lalu beliau memasukinya kembali dengan 
cara kekerasan. Demikian menurut dua pendapat yang masyhur, dan beliau 
mengalahkan penduduknya dan kemudian melepaskan mereka dengan penuh 
kasih sayang dan kemurahan. Sebagaimana Allah Ta'ala mewariskan bumi 
belahan barat dan timur kepada orang-orang mustadh 'afiin (lemah) dari kalangan 


Bani Israil. Dan Dia mewariskan kepada mereka negeri, harta kekayaan, sawah, 
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ladang, buah-buahan, dan berbagai ana Fir'aun. Sebagaimana yang di- 
firmankan-Nya berikut ini: $ Je! al o Bal DNS $ "Demikian balnya dan 
Kami Pee semuanya itu yan Bani Israil." (OS. Asy-Syu'araa': 59). 


Su S e a Da J [al — DAA ya d3, 9 “Dan Kami 
berfi irman sesudah itu kepada Bani Israil: Diamlah di negeri ini, maka apabila 
datang masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan ber- 
campur baur (dengan musuhmu).” Yakni, kalian dan musuh-musuh kalian 


secara keseluruhan. Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak me- 
ngatakan: “Kata lafiifan berarti jamii'an (semuanya).” 
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Dan Kami turunkan (al-Qur'an itu) dengan sebenar-benarnya dan al-Qur'an 
telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutusmu, 
melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. (QS. 
17:105) Dan al-Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian. (OS. 17:106) 





“£ berfirman seraya memberitahukan tentang Kitab-Nya yang 
mulia, yakni al- -Qur' an. Sesungguhnya ia diturunkan dengan sebenar-benarnya, 
yakni mengandung kebenaran, seb agaimana yang difirmankan-Nya berikut 
ini: $ osaga OAN a Jo Ian A AN $ "Mereka tidak mengakui 
yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah mengakui al-Qur'an yang Dia 
turunkan kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para Malaikat 
pun menjadi saksi pula." (9S. An-Nisaa': 166). 


Yakni, mengandung ilmu Allah 4& yang memang dikehendaki-Nya 
untuk diperlihatkan kepada kalian, berupa hukum-hukum-Nya, perintah-Nya 
dan larangan-Nya. 


Firman-Nya, $ J7“ SL, $ “Al-Gur'an itu datang dengan membawa 
kebenaran,” yakni, al-Qur'an itu turun kepadamu, hai Muhammad, dalam 
keadaan terpelihara dan terjaga, dan tidak akan pernah tercampur baur oleh 
hal-hal lainnya, tidak ada pengurangan dan penambahan, tetapi ia turun 
kepadamu benar-benar membawa kebenaran. Kitab itu dibawa turun oleh 
Jibril Sl yang mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat, jujur, penuh ke- 
taatan, di Mala-ul A'la (alam Malaikat). 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ MIL JU, 9 "Dan Kami tidak mengutusmu, " 
hai Muhammad, $ 1:55, 1 sen N! > "Melainkan sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan.” Yakni, pembawa berita gembira bagi orang-orang 
mukmin yang mentaatimu, dan pemberi peringatan bagi orang-orang kafir 
yang menentangmu. 


Firman Allah Ta'ala, $ E aa $ "Dan al-Qur'an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur." Adapun bacaan orang yang membaca 
dengan takhfif tanpa faraqnaa, maka artinya adalah Kami pisahkan Kitab itu 
dari Lauhil Mahfuzh ke Baitul Izzah di langit dunia. Kemudian diturunkan 
kepada Rasulullah ## secara berangsur-angsur dan teratur sesuai dengan pe- 
ristiwa yang terjadi selama dua puluh tiga tahun. Demikian yang dikemukakan 
oleh ‘Ikrimah dari Ibnu “Abbas. Dari Ibnu “Abbas juga, bahwa ia membaca 
dengan menggunakan tasydid (/arragnaa) yang berarti Kami turunkan Kitab 
itu ayat demi ayat disertai dengan penjelasan dan penafsiran. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, $ aa Iz Sd "Agar kamu membacakannya perlahan: 
lahan kepada manusia. " Maksudnya, supaya k kamu menyampaikan dan mem- 
bacakannya kepada umat manusia. $ N—- 5 o IG, ed "Dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian." Yakni, datang dengan tenggang waktu 


dan sedikit demi sedikit. 
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Katakanlah:"Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan se- 
belumnya apabila al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil bersujud, (QS. 17:107) dan mereka berkata: "Maha- 
suci Rabb kami, sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipenuhi." (OS. 17:108) 
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah kbusyu'. (OS. 17:109) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad #, "Hai 
Muhammad, $ 5 8 "Katakanlah" kepada orang-orang kafir tentang al-Quran 
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yang engkau bawa kepada mereka ini, $ 1/4 5V ji 4 1 9 “Berimanlah kamu 
kepadanya atau tidak usah beriman.” Maksudnya, kalian beriman atau tidak 
adalah sama saja bagi Allah Ta'ala, ia tetap merupakan kebenaran yang Dia 
turunkan dan telah disebutkan pada zaman-zaman terdahulu melalui kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para Rasul-Nya sebelumnya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, 4 &5 ,, da pal cil ol > “Sesungguhnya orang-orang yang diberi 
pengetahuan sebelumnya, ? yakni, orang-orang shalih dari kalangan Ahlul Kitab 
yang berpegang teguh kepada kitab mereka, menegakkan, serta tidak meng- 
ganti dan merub ahnya, $ ae — BS) |> "Apabila dibacakan kepada mereka," 
yakni, al-Gur'an ini, $ 'm——x oS 0 — 5 $ "Mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud." Adzgaan adalah jamak dari dzign, yaitu bagian bawah 
dari wajah (dagu). Yakni, sujud kepada Allah && seraya bersyukur atas apa 
yang Dia anugerahkan kepada mereka, yakni berupa dijadikannya mereka 
sebagai orang-orang yang mengetahui para Rasul yang diturunkan kepadanya 
kitab ini. Oleh karena itu, mereka berkata, 4 & f obs $ "Mahasuci Rabb 
kami." Yakni, sebagai penghormatan dan penyanjungan atas kekuasaan-Nya 
yang sangat sempurna. Dan bahwasanya Dia tidak pernah menyalahi janji 
yang telah dijanjikan kepada mereka melalui lisan para Nabi-Nya terdahulu 
mengenai pengutusan Muhammad &#. Oleh karena itu, mereka pun berkata, 
g Yad Ie) 05 ol E, Lp "Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya janji 
Rabb kami pasti dipenuhi." 


Dan firman-Nya, $ 5 < 6 oas > "Dan mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil menangis." Yakni, sebagai bentuk ketundukan mereka 
kepada Allah 3& sekaligus sebagai keimanan dan pembenaran terhadap al- 
Guran dan Rasul-Nya. $ 6 pi> ab, “Dan mereka bertambah khusyu. s 
Yakni, bertambahnya i iman dan penyerahan diri. Firman-Nya, € o3 —=3 ? 
"Wa yakhirruuna” merupakan 'athaf sifat atas sifat lainnya. 
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Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa' al-Husnaa (nama-nama 
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yang terbaik) dan jangan kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu." (OS. 17:110) Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah Yang 
tidak mempunyai anak dan tidak mempuyai sekutu dalam kerajaan-Nya 
dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah 
Dia dengan pengagungan yang sebenar-benarnya." (OS. 17:111) 


Allah #£ berfirman, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang 

musyrik yang mengingkari sifat rahmat bagi Allah && dan yang menolak 
Pn an ar-Rahman terhadap- Nya: 
É Ead GYI a e RS eol 5 MN, 9 "Serulah Allah atau serulah ar. 
an Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa' 
al-Husnaa (nama-nama yang terbaik)" Maksudnya, tidak ada perbedaan antara 
penyebutan kalian dengan sebutan Allah atau ar-Rahman, karena Dia mem- 
punyai Asmaa' al-Husnaa. Telah diriwayatkan oleh Mak-hul, bahwasanya 
ada seseorang dari kaum musyrik yang mendengar Nabi #£ dalam sujudnya 
mengucapkan: "Ya Rahmaan, ya Rahiim (wahai yang Mahapemurah lagi Maha- 
penyayang)." Lalu orang itu beranggapan bahwa beliau telah menyeru satu 
orang dengan dua nama, lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat ini. Demikianlah 
yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


j 


Firman-Nya, $ ia aiy; $ “Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 
ija mengatakan, ayat ini turun ketika Rasulullah & tengah bersembunyi di 
Makkah, $ te LSN, Unta "NN, $ "Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya." Ia (Ibnu “Abbas) 
mengatakan, jika Rasulullah # mengerjakan shalat bersama para sahabatnya, 
maka beliau membaca ayat al-Our'an dengan suara keras. Dan ketika men- 
dengar bacaan itu, orang-orang musyrik mencela al-Qur'an dan mencela Rabb 
yang menurunkan serta orang yang membawanya. Lebih lanjut, Ibnu “Abbas 
menuturkan, maka Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &£, 
$ Una HN, 9 "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu," yakni dalam 
bacaanmu, sehingga akan didengar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka 
akan mencela al-Qur'an. 4 4 SN , 8 "Dan janganlah pula merendahkannya." 
Yakni dari para sahabatmu sehingga engkau tidak dapat memperdengarkan 
bacaan al-Qur'an kepada mereka yang akhirnya mereka tidak dapat meng- 
ambilnya darimu. $ d S A 2 s% "Dan carilah jalan gara di antara 
kedua itu. ' 


Demikianlah hadits yang ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain. 


Sa sẹ Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu,” sehingga akan bercerai berai darimu. $ Le SN , $ “Dan jangan 
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pula merendahkannya,” sehingga orang yang bermaksud mendengarnya tidak 
dapat mendengar, siapa tahu mereka akan mengambil pelajaran dari sebagian 
yang Mn sehingga dengannya ia dapat mengambil manfaat. 

$ Mangan 23 o= ls > “Dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” Hal yang 
sama juga AAN oleh Ikrimah, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: "Ayat 


ini diturunkan berkenaan dengan bacaan al-Qur'an dalam shalat." 


Syu'bah menuturkan dari Ibnu Mas'ud, 4 4; wst; > "Dan jangan 
pula merendahkannya," dari orang yang telah memasang kedua telinganya 
guna mendengarnya. Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia 
bercerita, aku pernah diberitahu, jika Abu Bakar mengerjakan shalat, lalu 
membaca al-Qur'an, maka ia merendahkan suaranya. Dan bahwasanya “Umar 
mengeraskan suaranya. Kemudian dikatakan kepada Abu Bakar: "Mengapa 
engkau lakukan ini?" Abu Bakar menjawab: "Aku bermunajat kepada Rabbku 
yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, sedang Dia telah mengetahui hajatku." 
Maka dikatakan kepadanya: "Engkau telah berbuat suatu hal yang baik." 
Kepada “Umar juga dikatakan: "Mengapa engkau lakukan hal itu?" “Umar 
menjawab: "Aku mengusir syaitan dan membangunkan orang-orang yang 
terkantuk." Lalu dikatakan kepadanya: "Engkau telah melakukan suatu hal 
yang baik." 


Ketika turun ayat, $ SL 23 1 Sah ag BEN Ul KAN, $ "Dan 
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara keduanya itu," dikatakan 
kepada Abu Bakar: "Angkat suaramu sedikit." Dan kepada “Umar dikatakan: 
"Rendahkanlah suaramu sedikit lagi." 


Firman-Nya, $ IN, is 3 SI LI F $ "Dan katakanlah: Segala 
puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak.” "Sebagaimana Allah #£ telah 
menetapkan bagi diri-Nya al-Asmaa' al-Husnaa (nama-nama yang baik), Dia 
juga mensucikan diri-Nya dari berbagai: macam kekurangan. Di mana Dia 
telah berfirman, $ Jj 3 L b a P Ap á a$ J gil aa Jis $ “Dan 
katakanlah: Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak mem- 
punyai sekutu dalam kerajaan-Nya.” Melainkan Dia adalah Rabb yang Mahaesa, 
yang menjadi tempat bergantung, yang tidak beranak dan tidak diperanak- 
kan, dan tidak ada seorang pun yang sebanding dengan-Nya. 
$ 2 uya ca 5 a Ka Al sè "Dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong." 
Maksudnya Dia bukanlah seorang yang hina, sehingga membutuhkan pe- 
nolong atau pembantu atau penasihat, tetapi Dia adalah Rabb yang Mahatinggi, 
Pencipta segala sesuatu, sendiri, tanpa membutuhkan sekutu. Dia juga yang 
mengatur dan menentukan sesuai dengan kehendak- -Nya s semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Mengenai firman-Nya, $ i d E e 2 s% "Dan Dia 
bukan pula hina yang memerlukan penolong." Mujahid berkata: “Dia tidak 
pernah menyalahi seseorang dan tidak pula mengharap bantuan seseorang.” 
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4S SS, "Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besar- 
nya." Maksudnya, agungkan dan tinggikanlah Dia setinggi-tingginya dari apa 
yang dikatakan oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas, Dia Maha- 
tinggi lagi Mahabesar. Wallahu a'lam. 
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AL-KAHFI 


(GUA ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-18 : 110 Ayat 


Di bawah ini sedikit keterangan tentang keutamaan surat al-Kahfi 


dan sepuluh ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari 
fitnah Dajjal. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia menceritakan, aku 
pernah mendengar al-Barra' bercerita, ada seseorang yang membaca surat al- 
Kahfi, sedang di dalam rumah terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi 
melarikan diri, lalu ia melihat dan ternyata awan atau mendung telah meliputi 
dirinya. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi #£, maka beliau pun 
menjawab: 


aaa o an E anna Aib 2 Ba S ú e E E 
(VAN IS i oT A ie Jya KL g o A) 
"Bacalah surat al-Kahfi, karena sesungguhnya ia merupakan ketenangan yang 
turun bersamaan dengan al-Qur'an, atau turun untuk al-Qur'an." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam ash-Shahihain. Dan orang laki-laki yang membaca ayat tersebut adalah 
Usaid bin al-Hudhair. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', dari Nabi #8, beliau 
bersabda: 


ASEAN a goah iSi A ya SA ja Tale La) 


"Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama surat al-Kahfi, maka ia akan 
dilindungi dari (fitnah) Dajjal." 


Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.” 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abud Darda', dari Nabi £, 
beliau bersabda: 


AJE AT pb AK Haa AAN sa GA Ia 
"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari surat al-Kahfi, maka 


ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal." (HR. Muslim dan an-Nasa'1). 


an, 


LA KAN D 


Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. 
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O Kioji 
Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al- 
Kitab (al-Our'an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya, 
(OS. 18:1) sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan membawa berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shalih, bahwa 
mereka akan mendapat pembalasan yang baik, (OS. 18:2) mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. (OS. 18:3) Dan untuk memperingatkan 
kepada orang-orang yang berkata: "Allah mengambil seorang anak." (OS. 
18:4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 
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begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. (QS. 
18:5) 


Pada awal penafsiran telah disebutkan bahwa Allah $$ memuji diri- 
Nya sendiri yang suci pada pembukaan dan penutupan berb agai urusan. Se- 
sungguhnya Dia memang Mahaterpuji dalam setiap keadaan. Segala puji hanya 
bagi-Nya pada awal dan akhir segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia memuji 
diri-Nya sendiri atas diturunkannya Kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya 
yang mulia, Muhammad &. Yang demikian itu merupakan nikmat yang sangat 
besar yang diturunkan Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, karena dengannya 
mereka dikeluarkan dari kegelapan menuju sinar terang benderang, di mana 
Dia menjadikannya sebagai kitab yang lurus yang tiada kebengkokan di dalam- 
nya serta tidak terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke 
jalan yang lurus lagi sangat jelas, terang, dan nyata, yang memberikan pe- 
ringatan kepada orang-orang kafir sekaligus memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ &-52 J je J8 
"Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya." Maksudnya, Allah 35 
tidak membuat kebengkokan, penyimpangan, dan kemiringan, tetapi Dia 
justru membuatnya tegak lurus. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
SEN OA na UN AI CS P "Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingat- 
kan akan siksa yang sangat pedih dari sisi Allah." Yakni, bagi orang-orang yang 
menyalahi al-Qur'an, mendustakan serta tidak beriman kepadanya. Dia men- 
jadikannya sebagai pemberi peringatan akan siksa yang pedih, hukuman 
langsung di dunia dan hukuman di akhirat kelak. $ 4—3 oA $ "Dari sisi-Nya, " 
yakni, dari sisi Allah yang tidak seorang pun yang dapat memberi siksaan 
seperti siksaan-Nya. Dan tidak ada pula seorang pun yang mengikat seperti 
ikatan-Nya. 


Firman-Nya, $ epi AS, p "Dan membawa berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman," yakni, dengan al-Qur'an, yaitu mereka yang benar 
keimanannya dengan mewujudkan amal shalih. $ “5 | 2 a | 8 "Bahwa 
mereka akan mendapat balasan yang baik." Maksudnya, mereka akan diberikan 
balasan di sisi Allah dengan pahala yang baik. $ +è A8 ú $ "Mereka kekal di 
dalamnya," bersama pahala mereka di sisi Allah, yaitu surga, yang mereka 
akan kekal di dalamnya, $ IX! $ "Untuk selama-lamanya." Yakni, terus menerus, 
tidak akan lenyap, dan tidak pula berakhir. 


Dan firman-Nya, $ ad DA j8 a Jus 9 "Dan untuk memperingat- 
kan kepada orang-orang yang berkata: 'Allah mengambil seorang anak. '' Ibnu 
Ishag mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang musyrik Arab yang me- 
ngatakan: “Kami menyembah Malaikat karena mereka adalah anak perempuan 
Allah." $ a DA h | H9 "Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan," 
tentang ucapan itu yang sengaja mereka buat-buat dan ada-adakan. $ UYY s9 

"Begitu pula nenek moyang mereka." Yakni, para pendahulu mereka. 
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$ — AA oya e TALI 0 9 "Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka." Maksudnya, mereka tidak mempunyai sandaran, kecuali 
ucapan mereka dan tidak pula mereka mempunyai dalil yang melandasinya, 
melainkan hanya kedustaan dan tindakan mereka yang mengada-ada. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € GS Y| oyy o} $ "Mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta. " Muhammad bin Ishaq menyebutkan sebab turunnya 
surat mulia ini. Di mana ia mengemukakan dari Ibnu “Abbas, ia bercerita: 
"Kaum Quraisy pernah mengutus an-Nadhar bin al-Harits dan “Uqbah bin 
Abi Mu'ith kepada para pendeta Yahudi di Madinah, maka mereka berkata 
kepada kedua utusan tersebut: 'Tanyakanlah kepada para pendeta itu tentang 
diri Muhammad, terangkan kepada mereka sifatnya, dan beritahukan kepada 
mereka mengenai ucapannya, karena sesungguhnya mereka itu adalah Ahlul 
Kitab pertama, mereka mempunyai apa yang tidak kita miliki, yakni ilmu 
pengetahuan tentang para Nabi.' Lalu kedua utusan itu pun pergi hingga akhir- 
nya sampai di Madinah. Selanjutnya mereka bertanya kepada para pendeta 
Yahudi tersebut mengenai Rasulullah #&. Lalu keduanya menyampaikan 
masalahnya kepada mereka dan juga sebagian ucapan beliau itu. Kedua utusan 
itu berkata: Sesungguhnya kalian adalah Ahlut Taurat, kami datang kepada 
kalian dengan harapan kalian mau memberitahu kami tentang sahabat kami 


. 


Ini 


Lebih lanjut, Ibnu “Abbas menceritakan: “Maka mereka berkata kepada 
para utusan itu: “Tanyakan kepadanya (Muhammad) tentang tiga perkara 
yang kami memerintahkan kalian bertanya kepadanya tentang ketiganya. 
Jika ia memberitahukan ketiganya kepada kalian, maka ia memang seorang 
Nabi yang diutus, dan jika tidak dapat menjawab ketiganya, maka ia hanyalah 
seorang yang banyak bicara, sehingga dengan demikian, kalian dapat melihat 
pendapat kalian tentang dirinya itu. 


Tanyakan kepadanya tentang beberapa pemuda yang pergi pada masa- 
masa pertama, apa yang terjadi pada mereka, sesungguhnya mereka mempunyai 
peristiwa yang sangat aneh. 


Tanyakan kepada mereka tentang seorang yang berkeliling hingga 
sampai ke belahan timur dan barat bumi ini, apa beritanya dan jawabannya 
tentang ruh? Jika ia memberitahukan hal itu kepada kalian, maka ia memang 
seorang Nabi, dan ikutilah ia. Dan jika ia tidak memberi jawaban kepada 
kalian, maka sesungguhnya ia seorang yang banyak bicara. Maka berbuatlah 
kalian terhadap sesuatu yang tampak baik oleh kalian dari urusannya.” 


Maka an-Nadhar dan “Ugbah berangkat sehingga menghadap kaum 
Quraisy seraya berkata: “Wahai sekalian kaum Quraisy, kami telah mendatangi 
kalian untuk menjelaskan apa yang ada di antara kalian dengan Muhammad. 
Para pendeta Yahudi itu menyuruh kami menanyakan kepada Muhammad 
tentang beberapa hal.” 


Tafsir Ik 
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Lalu mereka memberitahukan ha! itu, dan kemudian mereka men- 
datangi Rasulullah #8. Mereka bertanya: “Hai Muhammad, beritahukan 
kepada kami.” 


Mereka menanyakan kepada beliau tentang apa yang diperintahkan 
oleh para pendeta Yahudi itu, maka Rasulullah #8 berkata kepada mereka: 
“Aku akan beritahukan apa yang kalian tanyakan itu besok hari. Dan beliau 
tidak mengecualikan untuk hari lainnya. 


Belum lama berselang, mereka pun bertolak meninggalkan beliau. 
Sedang Rasulullah #8 sendiri selama lima belas hari tinggal diam, tidak diturun- 
kan satu wahyu pun oleh Allah mengenai hal tersebut, dan tidak juga Jibril 
KE mendatangi beliau sehingga penduduk Makkah menyebarluaskan berita 
jahat. Mereka mengatakan: Muhammad telah berjanji kepada kami esok hari, 
dan sekarang sudah limabelas hari berlalu, tetapi ia tidak juga memberitahu 
kami tentang apa yang kami tanyakan kepadanya.’ 


Rasulullah # sendiri merasa sedih karena berhentinya pengiriman 
wahyu kepada beliau, dan beliau juga sangat terpukul dengan ucapan penduduk 
Makkah. Kemudian Jibril %5 datang kepada beliau dari Allah & dengan 
membawa surat al-Kahfi yang di dalamnya terdapat celaan kepada beliau atas 
kesedihannya terhadap mereka, juga memuat jawaban terhadap apa yang 
mereka pertanyakan mengenai para pemuda dan seorang yang berkeliling, 
serta firman-Nya: & 38 Y) Ja ABI — Aa TIP. GB ss > 
“Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah: Ruh itu termasuk urusan 
Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan (tentangnya) melainkan hanya 
sedikit. '" (OS. Al-Israa': 85). 


D KIA LS D e g >$, 2 Pa Ka dp A Kea A CG er 
+ & “LA ; E > š ya pa .. . > 
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Le NX 0G IR sorbo r 3 £- , EIA 5... a 
Nas oa erl A e Gi oY deL Lks L 2 
A as Z ARAA AE 
Ll Dela eb osal] s 
Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (al-Qur'an). (QS. 18:6) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji 
mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (QS. 18:7) 


Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di 
atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (QS. 18:8) 
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Jg berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad & 
atas kesedihan beliau terhadap orang-orang musyrik karena tindakan mereka 
meninggalkan iman dan jauhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang 
difirmankan-Nya: $ «(5 “5s DLS AH Se 9 "Maka janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka." (OS. Faathir: 8). 


Firman-Nya, $ -< 8 “Membunuh,” berarti membinasakan dirimu 
akibat kesedihanmu atas diri mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
$ ea Ta NP a OPES s Ie aUa azl ls $ "Maka (apakah) barangkali 
kamu akan membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini," al-Hadits yakni al- 
Our'an. Allah 8 berfirman, janganlah kamu membinasakan dirimu karena 
putus asa. 


Qatadah mengemukakan: "Engkau membunuh dirimu sendiri karena 
murka dan sedih atas mereka." Mujahid mengatakan: "Yakni, keluh kesah." 


Semua pengertian tersebut sangat berdekatan. Dengan kata lain, jangan- 
lah kamu kecewa terhadap mereka, tetapi sampaikan risalah Allah kepada 
mereka. Barangsiapa yang mendapatkan petunjuk, maka yang demikian itu 
untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka ia sendiri yang me- 
nyesatkan dirinya itu. Dan janganlah kamu membinasakan dirimu karena 
mereka. 


Kemudian Allah 3 memberitahukan bahwa Dia telah menjadikan 
dunia ini sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan yang tidak abadi. 
Dia jadikan ia sebagai tempat ujian dan bukan tempat menetap. Di mana Dia 
berfirman, $ 4$ Spam AA je Si AG US A "Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar 
Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. 
Selanjutnya, Allah $$ memberitahukan kelenyapan, kefanaan, keberakhiran, 
dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut. Di mana Dia berfirman, 
SU ab WIL oke LI, 9 "Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menjadikan (pula) apa yang di atasnya (di atas bumi) menjadi tanah rata lagi 
tandus." Maksudnya, sesungguhnya setelah keindahan tersebut, Kami akan 
mengantarnya kepada kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan 
menjadikan segala sesuatu di atas bumi ini hancur binasa yang rata lagi tandus, 
yang tidak akan dapat tumbuh tanaman-tanaman di atasnya dan tidak pula 
dapat dimanfaatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh al- Aufi dari Ibnu 
“Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, $ Bea aa Wu TEA LI,$ "Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus," ia mengatakan: "Dia akan menghancurkan dan 
membinasakan segala sesuatu yang ada di atasnya." Mujahid mengemukakan: 
"Sha 'tidan juruzan berarti tanah yang tandus." Sedangkan Qatadah menutur- 
kan: "Kata ash-sha'iid berarti tanah yang tidak terdapat di dalamnya pepohonan 
dan juga tumbuh-tumbuhan." 
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Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) ragiim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang mengherankan? (OS. 18:9) (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu 
mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo'a: "Wahai 
Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakan- 
lah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)." (OS. 18:10) 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tabun dalam gua itu, (OS. 18:11) 
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di 
antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama- 
nya mereka tinggal (dalam gua itu). (OS. 18:12) 


Yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai 
kisah Ash-haabul Kahfi secara global dan ringkas. Dan setelah : itu, Dia men- 
jelaskannya seraya berfirman, g ai ef $ “Atau kamu mengira,” yakni, hai 
Muhammad. $ (45 Gu: H4 1 JS AN, sa Senar "Orang-orang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragiim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?" Maksudnya, urusan mereka itu bukan 
suatu hal yang aneh dalam kekuasaan Kami. 


Mengenai firman-Nya: 

SAN La IPS d3, A e {$ "Atau kamu mengira bahwa 
orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) ragiim itu, mereka 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?” Ibnu Juraij men- 
ceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: "Di antara tanda-tanda Kami (Allah) 
terdapat apa yang lebih aneh dari hal tersebut." Sedangkan kata al-Kahfi 
berarti gua di gunung, dan itulah tempat yang menjadi persembunyian para 
pemuda tersebut. “Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu “Abbas: "Ar- 
raqiim berarti al-Kitab." 
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“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: "Ar-Raqiim ber- 
arti Kitab." Kemudian dia membaca, kitaabun marguum (kitab yang tertulis). 
Demikianlah yang tampak pada lahiriyah ayat di atas. Itu pula yang menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Ta mengemukakan: “Kata ar-ragiim merupakan wazan kata 
fa'iil yang berarti marguum (yang tertulis), sebagaimana orang yang terbunuh 
itu juga disebut gatiil, dan orang yang terluka disebut dengan jariih. Wallahu 
alam.” 


Firman Allah Ta'ala: 
(ee aa, AB a aihe d “Ingatlah 
tatkala a -pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka 
berdo'a: Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini).”” Allah 
Ta'ala memberitahukan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan 
membawa ajaran agama mereka dari kaum mereka supaya kaumnya itu tidak 
memfitnah mereka. Maka para pemuda itu pun pergi melarikan diri dari mereka 
untuk kemudian berlindung di gua di sebuah gunung untuk bersembunyi 
dari mereka. Dan ketika mereka memasuki gua itu, mereka berkata seraya 
memohon rahmat dan kelembutan kepada Allah yang Mahatinggi: 
g a> ab p 5 C9 “Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu.” Maksudnya, karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
yang dengannya Engkau mengasihi kami dan menutupi kami dari kaum kami. 
Ea U al I 3 $ "Dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami ini. " Maksudnya, tetapkan bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami. Dengan kata lain, jadikanlah kesudahan akhir kami di 
bawah petunjuk yang lurus. 


Dalam kitab al-Musnad disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Bisir bin Artha-ah, dari Rasulullah #, di mana beliau pernah berdo'a: 
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"Ya Allah, perbaikilah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan lin- 
dungilah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirat." 


Firman-Nya, $ ié SA A pell s : Ie C3 $ "Maka Kami tutup 
telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu." Artinya, Kami tidurkan mereka 
ketika mereka memasuki gua, hingga mereka tertidur selama bertahun-tahun. 
$ dala é d “Kemudian Kami bangunkan mereka,” yakni, dari tidur mereka. ` 
Lalu ada salah seorang dari mereka yang keluar gua untuk membeli makanan 
bagi mereka agar mereka dapat memakannya. Sebagaimana yang akan kami 
jelaskan lebih lanjut secara rinci. Oleh karena itu, Allah %& berfirman: | 
$ oael gl K9 He 5 9 "Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami ` 
mengetahui manakah di antara kedua o tersebut," yang mereka saling : 
berbeda pendapat, $ 1x1! AI —--3? "Yang lebih tepat dalam menghitung ' 
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berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu)" Ada yang mengatakan, yakni 
hitungan. Dan ada juga yang mengatakan, yakni batas akhir. Yang jelas, al- 
amad berarti batas akhir. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair: 
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Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Rabb mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk: (OS. 18:13) 
dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu 
mereka berkata: "Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami sekali- 
kali tidak menyeru Ilah selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran. (OS. 18:14) 
Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai ilah-ilah (untuk di- 
sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang 
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang 
yang mengada-ada kebohongan terhadap Allah? (OS. 18:15) Dan apabila 
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, 
maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Rabbmu akan 
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melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu 
yang berguna bagimu dalam urusanmu. (OS. 18:16) 
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Dari sini Allah && mengawali penuturan sekaligus penjelasan tentang 
kisah Ash-haabul Kahfi di atas. Dia menceritakan bahwa mereka adalah golongan 
anak-anak muda. Mereka mau menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya 
daripada generasi tua yang terjerumus dan tenggelam dalam agama yang bathil. 
Oleh karena itu, kebanyakan orang-orang yang memenuhi seruan Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Sedangkan generasi tua dari kalangan kaum 
Ouraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka 
dan tidak ada dari mereka yang memeluk Islam melainkan hanya sedikit saya. 


Demikianlah yang diceritakan Allah $£& tentang Ash-haabul Kahti, 
di mana mereka adalah kaum muda. Lalu mereka diberikan bimbingan oleh 
Allah Ta'ala dan karunia ketakwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb 
mereka. Dengan kata lain, mereka mau mengakui keesaan-Nya dan bersaksi 
bahwasanya tidak ada Rabb selain Dia. $ 3s ats), 8 "Dan Kami tambahkan 
kepada mereka petunjuk." Banyak imam -misalnya imam al-Bukhari dan juga 
orang yang mengakui adanya penambahan iman- yang menjadikan ayat ini 
dan yang semisalnya sebagai dalil yang menunjukkan bahwa iman itu dapat 
bertambah dan juga dapat berkurang. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
SK AA: 559 "Dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk." 


Dan Dia juga berfirman: $ o y Eu ay LG EN l s Pa b > 
"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira." (QS. At-Taubah: 124). 


Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang menunjukkan ke arah itu. 
Lahiriyah ayat menunjukkan bahwasanya mereka (Ash-haabul Kahfi) itu ada 
sebelum adanya agama Nasrani secara keseluruhan. Seandainya mereka meng- 
anut agama Nasrani, niscaya para pendeta Yahudi tidak akan memberikan 
perhatian untuk menjaga berita mereka dan perkara mereka karena adanya 
perbedaan antara mereka (pendeta Yahudi) dengan orang-orang Nasrani. 

Firman Allah Ta'ala, $ o Si ouA o SAB AG 3 Ca da and 
"Dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri, lalu mereka 
berkata: 'Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi.” Allah $% berfirman, Kami 
jadikan mereka bersabar atas tindakannya menentang kaum mereka sendiri, 
meninggalkan kampung halaman mereka dan kehidupan yang enak, kebaha- 
giaan, dan kenikmatan. Banyak ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf 
yang menyebutkan bahwa mereka terdiri dari anak-anak para raja Romawi 
dan orang-orang terhormat mereka. Dan yang menyatukan mereka adalah 
iman. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits yang diriwayat- 
kan Imam al-Bukhari dari hadits Yahya bin Sa'id dari “Umrah dari “Aisyah 
Ss ,1a bercerita, Rasulullah & bersabda: 





Nu 


D AD AD AD AD AS AD AS AS AS AN A Naba amen Dara 


236 Tafsir I 


KS SS YY 18. SURATALKAHFI XY: EK, 


“0 Lo 


(al K Gi UE ag WE ea IM Tila SP AI) 


"Arwah merupakan tentara yang sudah dipersiapkan. Yang saling berkenalan 
akan bersatu dan yang saling mengingkari akan saling menjauh." 


Dan juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim. Mereka (Ash-haabul Kahfi) sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka 
menjadi satu tangan yang saling membantu dan bersudara dalam kejujuran. 
Lalu mereka membangun satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka 
menyembah Allah hingga akhirnya mereka diketahui oleh kaum mereka. 
Kemudian mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga sang raja me- 
manggil mereka untuk datang menghadap kepadanya. Lalu 1a bertanya tentang 
masalah dan kegiatan mereka, maka mereka pun menjawabnya dengan benar 
dan bahkan mengajak raja itu untuk menyembah Allah 358. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala menceritakan mereka melalui Aa Came 
$ BY) T ya 3 AN ML Ta 2, |j Igal 3] Hi Ie Ka $ “Dan 
Kami dalan meneguhkan bati mereka di waktu mereka berdiri, lalu mereka ber- 
kata: 'Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami tidak sekali-kali menyeru 
Ilah selain Dia.” Kata lan adalah untuk memberikan tekanan. Dengan kata 
lain: “Kami tidak akan menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena 
seandainya kami melakukan hal itu, maka yang demikian itu merupakan suatu 
kebathilan.” Oleh karena itu, Dia berfirman tentang mereka, $ Uks '3| Ti ha 8 
“Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat 
jauh dari kebenaran. ” Yakni bathil, dusta, dan dibuat-buat. 

G5 Otak eee oe Y sp on Á LES Y6 p “Kaum kami ini telah 
menjadikan selain Dia ana ilah-ilah (untuk disembah). Mengapa mereka tidak 
mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)?” Maksudnya, 
mengapa mereka tidak mengemukakan dalil-dalil yang benar-benar jelas dan 
shahih yang menunjukkan kebenaran apa yang mereka anut itu. 
g CAS N SA ca JB Cas $ "Siapakah yang lebih zhalim daripada orang- 
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?” Mereka mengatakan: 
“Mereka itu orang-orang zhalim dan dusta dalam ungkapan mereka mengenai 
hal tersebut.” 


Dikatakan, bahwa ketika mereka menyeru raja mereka untuk beriman 
kepada Allah &, maka raja itu menolak seruan tersebut, bahkan mengancam 
mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, yang padanya 
terdapat hiasan kaumnya. Dan kemudian ia memberikan waktu kepada mereka 
supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka akan meninggalkan agama 
yang dianutnya tersebut. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk 
kelembutan Allah && kepada mereka. Di mana pada masa penangguhan itu, 
mereka berhasil melarikan diri dengan mempertahankan agama yang dianutnya 
dari fitnah. Demikianlah yang disyari'atkan ketika terjadi berbagai macam 
fitnah di tengah-tengah umat manusia. Pada saat itu, dianjurkan kepada se- 
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orang hamba agar melarikan diri karena takut akan akibat yang menimpa 
agama yang dianutnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits, di 
mana Rasulullah #£ bersabda: 


Apa Sa J E KG i Ke SI Ju FP OS Us) 
(Lo Ia ia 


"Sebaik-baik harta orang Islam adalah kambing yang mau mengikutinya ke 
puncak gunung dan tempat turun hujan, di mana ia melarikan agamanya dari 
fitnah." 


Dalam keadaan seperti ini, disyari'atkan untuk ber'uzlah (mengasingkan 
diri) dari orang-orang, dan tidak disyar'atkan ber'uzlah selain dalam keadaan 
tersebut, karena hal itu berakibat pada ditinggalkannya jama'ah (jama'ah shalat) 


dan jama'ah kaum muslimin. 


Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi dan melarikan diri dari 

kaumnya, Allah Ta'ala telah memilihkan hal itu bagi mereka, Dia juga mem- 
beritahukan kep ada mereka tentang hal itu melalui firman-Nya: 
P KAI 3, $ “Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan 
apa yang mereka sembah selain Allah.” Maksudnya, jika kalian memisahkan 
diri dan meninggalkan mereka yang menyembah sembahan selain Allah Taala, 
maka jauhi pula mereka itu secara fisik. $ a>; g} X j KAN as HI S ly up 
“Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu.” Maksudnya, Dia mengham- 
parkan rahmat kepada kalian, yang dengannya Dia menghalangi kalian dari 
kaum kalian. $ ts, «5 AM - 2 eek > “Dan menyediakan sesuatu yang berguna 
bagimu dalam urusanmu." Yakni, sesuatu yang dapat kalian pergunakan. Pada 
saat itulah mereka pergi melarikan diri ke gua, kemudian mereka mencari 
tempat di sana, sehingga kaum mereka itu kehilangan mereka dari tengah- 
tengah mereka. Maka sang raja pun mencari mereka. 


Dikatakan, bahwa raja itu tidak berhasil memantau mereka dan bah- 
kan ia dibutakan oleh Allah Ta'ala, untuk tidak mendapatkan berita mereka 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, Muhammad ## bersama sahabat- 
nya, Abu Bakar ash-Shiddig ketika beliau berlindung ke gua Tsur. Lalu be- 
berapa orang musyrik Quraisy dari kaum Quraisy datang untuk mencari 
beliau, namun mereka tidak menemukan beliau dan juga Abu Bakar, padahal 
mereka telah melalui tempat persembunyian beliau itu. Di gua itu Nabi & 
bersabda ketika beliau melihat kesedihan Abu Bakar melalui ucapannya, "Ya 
Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka ada yang melihat ke tempat 
bawah kakinya, niscaya ia akan melihat kita. Maka beliau pun bersabda: 
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"Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan yang ke- 


tiganya adalah Allah?" 
Dan Allah & 2 berfirman sebagai berikut: 
ISPA sela IA AI SA GEN Gal SAN AN at Bab SY 
Aa PPE Ne J senen lean AAN 
Gang, ii 
"Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya, yaitu ketika orang-orang kafir (kaum musyrikin Makkah) me- 
ngeluarkannya (dari Makkah) sedang ia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, pada waktu ia berkata kepada sahabatnya, "Janganlah 
engkau berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita. ' Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah 


yang rendah, dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. " (QS. At-Taubah: 40). 


Dengan demikian, kisah gua Tsur ini lebih mulia, agung dan menarik, 
serta menakjubkan daripada kisah Ash-haabul Kahfi. 
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Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 
ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk, dan barangsiapa 
yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (OS. 18:17) 


Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua ini 
menghadap ke utara, karena Allah $$ menceritakan bahwa ketika matahari 
terbit, maka akan condong dari gua tersebut, $ sa S9 "Ke sebelah kanan." 
Yakni, bayang-bayang dari sinar matahari itu berada di sebelah kanan. Sebagai- 
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mana yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Qatadah: 
$ 5 "Tazaawaru" berarti condong. Yang demikian itu, karena setiap kali 
matahari semakin meninggi, maka bayang-bayang itu pun berpindah sehingga 
tidak ada yang tersisa darinya pada saat zawal (tergelincir). Oleh karena itu, 
Allah 88 berfirman, $ JŠ ol 2,8 ci Ih, 9 “Dan apabila matahari itu 
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri.” Yakni, sinar matahari itu masuk 
ke gua mereka dari sebelah kiri pintu gua tersebut, yaitu berasal dari arah 
timur. Dan hal itu menunjukkan kebenaran apa yang kami katakan. Hal itu 
sudah sangat jelas bagi orang yang benar-benar memperhatikan dan mempunyai 
ilmu pengetahuan tentang gaya dan perjalanan matahari, bulan, dan bintang. 
Seandainya pintu gua itu berada di sebelah timur, niscaya tidak akan ada sinar 
yang masuk ketika matahari hendak terbenam, tidak juga bayang: bayang itu 
akan berada di sebelah kanan dan juga kiri. Dan seandainya pintu gua itu 
menghadap ke barat, niscaya pada waktu matahari terbit, tidak akan ada sinar 
matahari yang masuk ke gua tersebut, tetapi sinar itu masuk setelah zawal 
(tergelincir), dan masih terus ada sampai matahari terbenam. Dengan demikian, 
jelas apa yang kami sebutkan di atas. Segala puji bagi Allah, wallahu a'lam, di 
negeri Allah yang mana. Maka, Dia pun memberitahukan sifatnya kepada 
kita tetapi 1 tidak memberitahu tempatnya. Di mana Dia berfirman: 

GAES PNG Ab MSI GP "Dan kamu akan melihat matahari ketika 
terbit, condong dari gua mereka,' Malik menceritakan dari Ibnu Zaid bin Aslam, 
yakni, condong, $ kn Sa — A, A E HA D Bo se 5 3 "Ke 
sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang Inas dalam gua itu." Maksudnya, 
mereka berada di tempat yang Iuas di dalam gua tersebut, di mana mereka 
tidak terjangkau oleh sinar matahari, karena jika sinar matahari itu mengenai 
mereka, niscaya badan dan pakaian mereka akan terbakar. Demikian yang 


dikatakan oleh Ibnu “Abbas. 


SW MI ia US$ "Demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Allah." Di mana Allah Ta'ala mengarahkan mereka menuju ke 
gua tersebut yang di dalamnya diberikan kehidupan, sedang matahari dan 
angin dapat dengan leluasa masuk, sehingga keberadaan fisik mereka itu tetap. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Mc: :4 LS? "Demikian itu 
adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah." 


Setelah itu, Dia berfirman, $ a P a Ae: yy $ "Barangsiapa yang di- 
beri petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk." Maksudnya, 
Dialah yang membimbing para pemuda itu menuju kepada petunjuk di tengah- 
tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang telah diberi hidayah 
oleh-Nya, niscaya ia akan mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang di- 
sesatkan-Nya, niscaya tidak akan ada seorang pun yang mampu memberi 


petunjuk kepadanya. 
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Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur: dan kami 
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me- 
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) 
dan tentulah (bati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. 
(OS. 18:18) 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa ketika Allah menidurkan telinga 
mereka, maka mata mereka tidak tertutup dan tetap terbuka sehingga tidak 
mudah rusak, karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng 
baginya. Oleh karena itu, Allah 3s berfirman: 

g JEŽ oa oli ob as >y aa BET Aa, $ "Dan kamu mengira mereka 
itu bangun padahal mereka tidur, dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan 


dan ke kiri." 


Dan firman-Nya, 4 da KA Dang HS 3 “Sedang anjing mereka 
mengunjurkan ke dua lengannya di muka pintu gua.” Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Sa'1d bin Jubair, dan Gatadah mengemukakan: “Al-washiid berarti al-finaa” 
(halaman).” Dan kata itu berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuh- 
kan kaki ke muka pintu, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan anjing. 
Ibnu Juraij berkata: “Anjing itu menjaga mereka di pintu gua.” Hal itu me- 
rupakan kelebihan dan karakternya, di mana ia berbaring sambil menyimpuh- 
kan kakinya di depan pintu, seolah-olah dia menjaga mereka. Duduknya 
anjing itu berada di luar pintu, karena Malaikat tidak akan masuk rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
hadits shahih. Malaikat juga tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ter- 
dapat gambar, orang junub dan atau orang kafir, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam hadits hasan. 
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Anjing itu merasakan pula berkah mereka, di mana ia mengalami apa 
yang dialami oleh mereka, yaitu tidur dalam keadaan seperti itu. Demikian 
lah manfaat berteman dengan orang-orang baik, sehingga anjing ini pun di- 
sebut dan termasuk dalam berita. 


Ada yang berpendapat, bahwa ia adalah anjing untuk berburu milik 
salah seorang di antara mereka dan itulah yang paling cocok. Wallahu a'lam. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ G, Hi San. ia SAT a le cibi S è 
"Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan 
terhadap mereka. " Maksudnya, Allah && telah menyelimuti diri mereka dengan 
hal-hal yang menakutkan, di mana tidak ada pandangan seseorang yang melihat 
kepada mereka melainkan akan melarikan diri dari mereka, karena mereka 
telah diselimuti hal-hal yang menyeramkan dan menakutkan agar tidak ada 
seorang yang mendekati dan menyentuh mereka sampai pada batas waktu 
yang ditentukan dan selesainya tidur mereka yang telah dikehendaki Allah 
Ta'ala itu berkahir, yang di dalamnya terdapat hikmah, hujjah yang kuat dan 
rahmat yang sangat luas. 
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Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 
di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sudah 
berapa lamakah kamu berada (di sini)?" Mereka menjawab: "Kita berada 
(di sini) sebari atau setengah hari." Berkata (yang lain lagi): "Rabbmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang 
di antaramu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendak- 
lah dia lihat manakah makanan yang lebih suci, maka hendaklah dia 
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah lembut 
dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun. (OS. 
18:19) Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melemparmu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada 
agama mereka, dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung 
selama-lamanya." (OS. 18:20) 
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Allah 8& berfirman, sebagaimana Kami telah menidurkan mereka, 
maka Kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, rambut, dan kulit 
mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikit pun dari keadaan dan 
kondisi mereka setelah berlangsung selama uga r ratus sembilan tahun. Oleh 
karena itu, di antara mereka saling bertanya, $ %24 +S P "Sudah berapa lamakah 
kamu berada (di sini)?" Maksudnya, berapa lama kalian tertidur di sini? 
ban yan Jen $ “Mereka menjawab, Kita berada (di sini) sehari atau 
setengah hari.” Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan siang 
dan bangun pada akhir siang., Oleh karena i itu, mereka mendapati keadaan itu 
seraya berkata, $ 2 Lo alel a ea AN f$ “Atau setengah hari. Berkata: 
lah (yang lain lagi) "Rabbmu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada 
(di sini). '" Maksudnya, Allah yang lebih mengetahui apa yang kalian alami. 
Seolah-olah pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur 
mereka yang cukup lama, wallahu a'lam. 


Kemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk urusan 
mereka pada saat itu, yaitu keperluan mereka pada makanan dan minuman, 
di mana mereka berkata, € e Jy < a AT $ “Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini." Kata waragah 
berarti uang perak. Hal itu, karena mereka telah membawa beberapa uang 
dirham dari rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudian 
mereka bersedekah, hingga masih ada sisa di tangan mereka. Oleh karena 
itu, mereka berkata, $ Kanal! S sa Sp “sa | a è "Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang  perakmu ini." 
Yakni, kota yang kalian telah pergi darinya. 4 iab Sji tel e $ "Dan 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih suci," yakni, makanan yang 
lebih an Yang demikian i itu adalah seperti firman Allah 3 berikut ini: 
GAN IL 2 aa Se Ai Ja Y5, $ “Sekiranya bukan karena 
kat Allah dan rahmat-Nya kepadamu, niscaya tidak seorang pun dari kamu 
yang bersih selama-lamanya." (OS. An-Nuur: 21). 


Dari kata itu pula (zakaa), muncullah kata az-zakat yang membersihkan 


dan menyucikan harta kekayaan. 


Firman-Nya, $ an ip $ "Dan hendaklah dia berlaku lemah lembut." 
Yakni, dalam pergi dan pulangnya, dalam berbelanja dan dalam menyem- 
bunyikan dirinya, dan hendaklah ia berusaha semaksimal mungkin untuk 
bersembunyi. $ o yan. 5 Dan jangan sekali- kali menceritakan," yakni, mem- 
beritahukan, $ A yae aa aa mel 1i i = $ “Perihal kamu kepada 
seorang pun. Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melemparmu dengan batu. ” Yaitu, jika mereka mengetahui tempat 
kalian. € xx | a Ae NS pax $ “Niscaya mereka akan melemparmu 
dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka.” Yang mereka 
maksudkan adalah para pengikut Dagyanus. Mereka takut para penganut 
Daqyanus mendapati tempat mereka. Karena mereka akan terus disiksa oleh 
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penganut Daqyanus dengan berbagai siksaan sampai mereka kembali kepada 
agama mereka semula atau kalau tidak, harus mati. Dan jika kalian setuju 
untuk kembali kepada agama kalian semula, maka tidak ada keberuntungan 
bagi kalian di dunia dan tidak juga di akhirat. Oleh karena itu, Allah & 
berfirman, 4 35 13) | a 3 |, 8 "Dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan 


beruntung selama-lamanya." 
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Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, 
agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 
kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang 
itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikanlah 
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui 
tentang mereka." Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atas- 
nya." (OS. 18:21) 


Allah “& berfirman, $ ae Li DS, $ “Dan demikian pula Kami 
mempertemukan (manusia) dengan mereka.” Maksudnya, Kami perlihatkan 
mereka (Ash-haabul Kahfi) kepada umat manusia: 

SU Yanto Sae aa "Agar manusia itu mengetahui bahwa 
janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan 
padanya." Tidak sedikit dari kalangan ulama salaf yang menyebutkan, orang- 
orang pada zaman itu telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkitan 
dan hal-hal yang menyangkut hari Kiamat. ‘Ikrimah mengatakan, ada satu 
kelompok di antara mereka yang mengemukakan bahwa yang dibangkitkan 
itu hanyalah arwah, bukan jasad. Lalu Allah membangkitkan Ash-haabul 
Kahfi sebagai hujjah dan dalil sekaligus tanda yang menunjukkan bahwa yang 
dibangkitkan itu arwah dan juga jasad. Mereka menyebutkan, ketika salah 
seorang di antara mereka akan keluar ke kota guna membeli sesuatu untuk 
mereka makan, maka ia pergi dengan menyamar dan berjalan kaki tidak di 
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jalan umum hingga akhirnya sampai di kota. Selain itu, mereka juga menyebut- 
kan bahwa nama kota itu adalah Dagsus. Ia mengira bahwa hal itu baru saja 
terjadi, padahal umat manusia telah mengalami pergantian dari kurun ke 
kurun, dari generasi ke generasi, dari satu umat ke umat yang lain,/dan negeri 
serta penduduknya pun telah mengalami perubahan. Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh seorang penyair: 
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Adapun rumah-rumah tempat tinggal adalah sama seperti rumah mereka. 
Dan aku melihat penduduk kampung bukan penduduknya. 


Dengan demikian, ia tidak melihat sesuatu pun tanda-tanda negeri 


yang dulu pernah dikenalnya dan ia juga tidak mengenal seorang pun dari 
penduduknya, baik yang khusus maupun yang awam. Sehingga ia pun merasa 
bingung dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri: "Apa mungkin aku ini tidak 
waras atau mungkinkah aku ini bermimpi." Ia pun berkata, "Demi Allah, aku 
tidak gila dan tidak pula bermimpi, karena aku baru kemarin sore meninggal- 
kan kota ini, dan ia belum mengalami perubahan seperti ini." 


Lebih lanjut ia mengemukakan: "Sesungguhnya segera pergi dari kota 


ini adalah lebih baik bagiku." 


Kemudian ia melangkah menuju penjual makanan, lalu ia menyerahkan 
uang yang ada padanya dan meminta agar ditukar dengan makanan. Setelah 
mengetahui uang peraknya itu, maka penjual itu pun menolak menerima 
uang tersebut. Kemudian ia membayarkan kepada penjual yang lain, hingga 
akhirnya mereka saling bergantian melihat seraya berucap: "Mungkin orang 
ini menemukan harta karun." 


Lalu mereka bertanya kepadanya mengenai keperluannya dan dari 
mana uang itu ia peroleh, apa mungkin ia memperolehnya dari harta karun, 
dan siapakah anda sebenarnya? Maka ia menjawab: "Aku adalah penduduk 
negeri ini dan aku tinggal di kota ini baru saja kemarin sore. Di kota tersebut 
terdapat seorang yang bernama Dagyanus." 


Maka mereka pun menyebutnya sebagai orang yang tidak waras. Ke- 
mudian mereka membawa orang itu kepada pemimpin mereka. Lalu pemimpin 
mereka itu menanyakan kepadanya tentang keadaannya sehingga ia mem- 
beritahukan apa yang dialaminya sedang ia sendiri merasa bingung terhadap 
keadaan dan apa yang dialaminya. Setelah ia memberitahukan hal itu kepada 
mereka, maka mereka -raja dan rakyatnya- pun segera berangkat bersamanya 
ke gua, hingga akhirnya mereka sampai di gua tersebut. Lalu ia berkata kepada 
rombongan itu: "Tinggallah di sini dulu sehingga aku mohonkan izin kepada 
teman-temanku agar kalian bisa masuk." Maka ia pun masuk. 
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Dikatakan, bahwa rombongan itu tidak mengetahui bagaimana ia 
memasuki gua, dan Allah Ta'ala telah menyembunyikan berita mereka. 


Ada pula yang menyatakan, tetapi rombongan itu masuk menemui 
dan melihat mereka. Lalu si raja itu mengucapkan salam kepada mereka, lalu 
memeluk mereka. Raja itu adalah seorang muslim. Menurut suatu peridap at, 
raja itu bernama Yandusus. Maka mereka pun merasa senang dengannya dan 
bercengkerama bersamanya, lalu mereka meninggalkannya dan mengucapkan 
salam kepadanya dan kemudian kembali ke tempat pembaringan mereka 


hingga akhirnya Allah && mewafatkan mereka. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ ae Wi Ol $ "Dan demikian pula Kami memper- 
temukan (manusia) dengan mereka." Maksudnya, sebagaimana Kami telah 
menidurkan mereka, maka Kami juga membangunkan mereka seperti keadaan 
mereka semula, di mana mereka Kami perlihatkan kepada orang-orang yang 
hidup pada zaman itu. $ ma aa o Ya HN BEI Ol, 35 Aas ol Ag 

“Agar manusia itu mengetahui bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan 
bari Kiamat itu tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih 
tentang urusan mereka." Yakni, dalam masalah hari Kiamat. Ada di antara 
mereka yang mempercayai keberadaannya dan ada pula yang mengingkarinya. 
Maka Allah Ta'ala menjadikan peristiwa yang dialami oleh Ash-haabul Kahfi 
yang mereka saksikan itu sebagai hujjah yang memperkuat orang-orang yang 
mengimani dan a hujjah untuk mengalahkan orang-orang yang meng- 
ingkari. € ze mel a VE mede | Jap "Orang-orang itu berkata, 'Dirikanlah 
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui tentang 
mereka.'" Maksudnya, tutuplah pintu gua mereka itu dan tinggalkan mereka 
dalam keadaan seperti itu. $ hua 46 oi HA Ne ae z Ju è "Orang: 
orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 'Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya. '" Mengenai orang-orang 
yang mengungkapkan hal tersebut, Ibnu Jarir mengisahkan dua pendapat: 
Pertama, mereka adalah orang-orang Islam di antara mereka. Kedua, orang- 
orang musyrik di antara mereka. Wallahu a'lam. 
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Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang, yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: (Jum- 
lah mereka) adalah lima orang, yang keenam adalah anjingnya," sebagai 
terkaan terbadap barang yang ghaib: dan (yang lain lagi) mengatakan: 
"(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya." Kata- 
kanlah: "Rabbkn lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada orang yang 
mengetabui (bilangan ) mereka kecuali sedikit." Karena itu janganlah kamu 
(Mubammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran labir 
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) 
kepada seorang pun di antara mereka. (OS. 18:22) 


Allah # berfirman seraya menceritakan tentang perselisihan umat 
manusia tentang jumlah Ash-haabul Kahfi. Lalu Allah menceritakan tiga pen- 
dapat. Kemudian Allah melemahkan dua pendapat pertama melalui firman- 
Nya, $ i C > "Sebagai terkaan terhadap barang yang ghaib." Maksudnya, 
sebagai pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang perumpamaan- 
nya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat yang tidak 
diketahuinya, di mana lemparan itu tidak mengenai sasaran, kalau toh mengenai 
sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan. 


Kemudian Allah 3& menceritakan pendapat yang ketiga, lalu men- 
diamkannya atau menetap kannya melalui firman-Nya, $ x415 3446, $ "Dan 
yang kedelapan adalah anjingnya." Hal itu menunjukkan kebenarannya dan 
itulah kenyataan yang ada. 


Firman-Nya, 4 xgiw Af £, 8? "Katakanlah: 'Rabbku lebih mengetahui 
jumlah mereka.'" Hal itu merupakan petunjuk bahwa yang terbaik dalam 
kondisi seperti itu adalah mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah Ta'ala, 
karena tidak diperlukan pendalaman terhadap hal tersebut tanpa didasari oleh 
ilmu pengetahuan, tetapi kalau kita dapat mengetahui atas sesuatu, dapat kita 
menyatakannya, kalau tidak, kita diam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ —5 V) Hak p "Tidak ada orang 
yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit," yakni, dari umat manusia. 
Qatadah menceritakan, Ibnu ‘Abbas mengemukakan, "Aku termasuk dari 
golongan yang sedikit yang diberi pengecualian oleh Allah 33. Mereka itu 
berjumlah tujuh orang." Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu jarir, dari 
'Atha' al-Khurasani dan Ikrimah, dari Ibnu “Abbas. Sanadnya itu merupakan 
sanad yang shahih yang disandarkan kepada Ibnu “Abbas, bahwa mereka itu 
berjumlah tujuh orang, dan hal itu sejalan dengan apa yang kami kemukakan 


sebelumnya. 


Dan Allah Ta'ala telah berfirman, $ (s& TV) a w $ “Karena 
itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali per- 
tengkaran lahir saja.” Yakni, pertengkaran yang sederhana dan ringan, karena 
pengetahuan mengenai masalah itu tidak membawa faedah yang banyak. 
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b cas, > "Dan jangan kamu menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda) itu kepada seorang pun di antara mereka." Maksudnya, karena 
sesungguhnya mereka tidak mempunyai ilmu pengetahuan tentang hal itu 
kecuali ungkapan yang bersumber dari diri mereka sendiri, sebagai terkaan 
terhadap hal yang ghaib. Dengan kata lain, tidak didasarkan pada ucapan yang 
ma'shum. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah mendatangkan kepadamu, 
hai Muhmmad, kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan Dialah 
pemberi keputusan yang harus didahulukan atas kitab-kitab dan pendapat- 
pendapat yang ada. 
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Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: "Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan itu besok pagi, (OS. 18:23) kecuali (dengan menyebut): 
"Insya Allah." Dan ingatlah kepada Rabbmu jika kamu lupa dan katakan- 
lah: "Mudah-mudahan Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini." (OS. 18:24) 


Yang demikian ini merupakan bimbingan dari adab Allah #& kepada 
Rasulullah # mengenai sesuatu jika beliau hendak melakukannya pada masa 
yang akan datang, yakni hendaklah beliau mengembalikan hal itu kepada 
kehendak Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, yang Mahamengetahui 
segala yang ghaib, yang mengetahui apa yang telah terjadi, yang akan terjadi, 
yang tidak akan terjadi, dan bagaimana akan terjadinya. Sebagaimana yang di- 
tegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 4, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda: 
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Sulaiman bin Dawud pernah berkata: "Aku akan berkeliling mendatangi tujuh 
puluh isteriku -yang dalam riwayat lain disebutkan, sembilan puluh isteri, 
dan dalam riwayat lainnya disebutkan seratus isteri- dalam satu malam, yang 
masing-masing akan melahirkan satu orang anak laki-laki yang berperang di 
jalan Allah." Kemudian dikatakan kepadanya, -dalam sebuah riwayat disebut- 
kan, salah satu Malaikat berkata kepadanya- "Katakanlah, Insya Allah (jika 
Allah menghendaki)." Tetapi Sulaiman tidak mengucapkannya. Kemudian 
1a berkeliling mendatangi isteri-isterinya itu. Maka tidak seorang pun dari 
mereka yang melahirkan anak kecuali seorang wanita saja yang melahirkan 
setengah orang. Selanjutnya, Rasulullah #£ bersabda: "Demi Allah, seandainya 
ja (Sulaiman) berkata: 'Insya Allah', niscaya ia tidak berdosa dan demikian 
itu sudah cukup untuk memenuhi hajatnya." 
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Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Dan akan berperang di jalan Allah 


semua orang-orang yang ahli berkuda." 


Pada awal surat telah dikemukakan sebab turunnya ayat ini, yakni 
dalam sabda Nabi # ketika beliau ditanya tentang kisah Ash-haabul Kahfi: 
"Akan aku berikan jawaban kepada kalian besok hari." Lalu wahyu terlambat 
turun sampai lima belas hari. 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 1 DX, S3, $ "Dan ingatlah kepada Rabb- 
mu jika kamu lupa." Ada yang mengatakan, artinya, jika kamu lupa mengucap- 
kan pengecualian (insya Allah), maka berikanlah pengecualian pada saat kamu 


mengingatnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh Abul “Aliyah dan al- 
Hasan al-Bashri. 


Husyaim menceritakan dari al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas 
mengenai orang yang bersumpah. Ia mengatakan, hendaklah ia memberikan 
pengecualian (dengan mengucapkan insya Allah) meski setelah satu tahun. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari Abu Mu'awiyah, 
dari al-A' masy. Dan arti ungkapan Ibnu “Abbas: "Hendaklah ia memberikan 
pengecualian meskipun setelah berlalu satu tahun," berarti jika ia lupa dalam 
sumpahnya atau ucapannya untuk mengucapkan insya Allah, lalu ia meng- 
ingatnya setelah satu tahun berlalu, maka disunnahkan baginya mengucapkan 
hal itu, supaya ia datang dengan memberikan pengecualian meskipun setelah 
ia melakukan kesalahan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir x: 
dan 1a menashkan hal tersebut. Namun, hal itu tidak menghapuskan dosa 
sumpah dan menggugurkan kaffarat. Dan yang dikatakan oleh Ibnu Jarir xi 
inilah yang shahih dan yang lebih layak bagi ungkapan Ibnu “Abbas. Wallahu 


a'lam. 


Selain itu, mungkin juga ayat di atas mempunyai sisi lain, yaitu bahwa 
Allah Ta'ala bermaksud menunjukkan orang yang lupa akan sesuatu dalam 
ucapannya supaya mengingat-Nya, karena lupa itu disebabkan oleh syaitan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang anak muda yang bersama Musa $&. 
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E EAA sẹ "Dan tidak ada yang melupakan aku untuk men- 
a a syaitan. " (QS. Al-Kahfi: 63). 


Allah 38 mengingatkan agar mengusir syaitan. Jika syaitan itu telah 
pergi, maka lupa itupun lenyap. Maka Allah Ta'ala menyebutkan kapan harus 
mengingat. Oleh karena itu, Dia berfirman, Ga an A, SAs $ "Dan ingat- 
lah kepada Rabbmu jika kamu lupa." 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 X3) 8 14 SN Dea 8, $ "Dan 
katakanlah: Mudah-mudahan Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini.'" Maksudnya, jika kamu ditanya tentang 
sesuatu yang kamu tidak mengetahuinya, maka memohonlah kepada Allah 
Ta'ala dan menghadaplah kepada-Nya dengan memohon agar Dia memberimu 
taufig untuk memperoleh kebenaran dan juga petunjuk mengenai hal tersebut. 
Ada juga yang berpendapat, mengenai penafsiran ayat tersebut terdapat pe- 
nafsiran lain selain itu. Wallahu a'lam. 
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Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi). (OS. 18:25) Katakanlah: "Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua): kepunyaan-Nya-lah semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya: tidak ada seorang pelindung pun bagi 
mereka selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan." (QS. 18:26) 


Ini merupakan berita dari Allah W% untuk Rasul-Nya, Muhammad $$ 
mengenai masa tinggalnya Ash-haabul Kahfi di dalam gua sejak mereka ditidur- 
kan sampai dibangunkan kembali oleh Allah Ta'ala, dan Dia mempertemukan 
mereka dengan orang-orang yang hidup pada zaman itu. Masa tinggal mereka 
di dalam gua menurut Allah 3& adalah tigaratus tahun yang ditambah lagi 
dengan sembilan tahun menurut hitungan bulan, dan tiga ratus tahun menurut 
hitungan matahari. Perbedaan antara tahun bulan dengan tahun matahari 
dalam seratus tahun adalah tiga tahun. Oleh karena itu, setelah mengutarakar 
tigaratus tahun, Allah Ta'ala berfirman, dan ditambah sembilan tahun. 
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Firman-Nya, $ | 3G Ie a j $ "Katakanlah: ‘Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua)." Maksudnya, jika engkau ditanya ten- 
tang tinggalnya mereka di dalam gua yang engkau tidak mempunyai pengetahuan 
tentang hal itu, maka janganlah engkau AN aan sesuatu, tetapi kata- 
kanlah pada saat itu, $ »,V!: ae ON ea a w a $ "Allah lebih 
mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di gua). Kepunyaan-Nya-lah semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi." Maksudnya, tidak ada yang mengetahui 
hal itu kecuali hanya Dia saja dan orang yang diberitahu oleh-Nya. Apa yang 
kami kemukakan ini juga dikemukakan oleh beberapa ulama tafsir, seperti 
misalnya Mujahid serta ulama Salaf dan Khalaf. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ na u al è "Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya." Maksudnya, sesungguhnya Allah Ta'ala 
Mahamelihat mereka dan Mahamendengar mereka. Ibnu Jarir mengemukakan: 
"Kalimat itu memberikan pengertian yang sangat positif. Seolah-olah dikata- 
kan: Pandangan-Nya benar-benar terang, dan pendengaran-Nya pun sangat 
tajam.'" Dan penafsirannya: Dia Mahamelihat segala yang ada dan Maha- 
mendengar segala hal, tidak ada sesuatu pun yang R dari-Nya. 


Firman-Nya, 4 35 da 3 3 29, J; J gi ya KA $ "Tak ada seorang 
pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya, dan Dia tidak mengambil seorang 
pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan." Maksudnya, Allah #£ 
yang mempunyai hak mencipta dan memerintah yang tidak ada penolak bagi 
hukum-Nya. Tidak ada pembantu, penolong, sekutu dan penasihat bagi-Nya. 
Mahatinggi Dia lagi Mahasuci. 
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Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb-mu 
(al-Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat- 
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Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain 
daripada-Nya. (QS. 18:27) Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang- 
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan petang bari dengan mengharap 
keridhaan-Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu meng- 
ikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (QS. 
18:28) 


Allah #£ berfirman seraya memerintah Rasul-Nya # untuk membaca 
Kitab-Nya yang mulia serta menyampaikan kepada umat manusia. 
& SUSU JGN? “Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat: 
Nya." Maksudnya, tidak ada yang dapat merubah, menyelewengkan dan meng- 
hapusnya. 


Firman-Nya, $ As 15 sp La Js > "Dan kamu tidak akan dapat 
menemukan tempat berlindung selain dari-Nya." Dari Mujahid, ia mengemuka- 
kan: “Multahadan berarti tempat berlindung,” dan @atadah mengartikan 
“penolong.” Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: "Jika engkau, hai Muhammad, 
tidak membaca apa yang telah Aku wahyukan kepadamu dari Kitab Rabbmu, 
maka tidak ada tempat berlindung bagimu dari Allah Ta'ala." 


Firman-Nya, $ M3 Ob LAKI BOR Ae OA Gd RA Ui pal D 
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabb- 
nya di pagi dan petang hari dengan mengharap keridhaan-Nya.” Maksudnya, 
duduklah bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, ber- 
tahmud, bertasbih, dan bertakbir serta berdo'a kepada-Nya pada pagi dan sore 
hari, baik mereka yang miskin maupun yang kaya, kuat maupun lemah. Ada 
yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang ter- 
hormat dari kalangan kaum Quraisy, ketika mereka meminta kepada Nabi & 
untuk duduk sendiri saja bersama mereka dan tidak mengajak para sahabatnya 
yang lemah, misalnya Bilal, “Ammar, Shuhaib, Khabbab dan Ibnu Mas'ud. 
Mereka meminta supaya mereka diberi majelis khusus, maka Allah melarang 
beliau memenuhi 1 pe ermintaan mereka itu, di mana Dia berfirman: 
g EA T mey OEN aail hN, $ "Dan janganlah kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru Rabbnya pada pagi hari dan pada petang hari." (OS. Al- 
An'aam: 52). 


Allah 85 menyuruh beliau bersabar dalam duduk bersama mereka, di 
mana Allah berfirman, $ Ah AR 2 og aay K Da 01,9 "Dan 
bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabbnya di 
pagi dan petang hari." Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi 
Waggash, 1a bercerita: Kami enam orang pernah bersama Nabi $. Lalu kaum 
musyrik berkata kepada Nabi ££, "Usirlah mereka. Mereka tidak akan berani 


melawan kami." Lebih lanjut Sa'ad berkata: Ketika itu aku bersama Ibnu 
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Mas'ud serta seseorang dari Hudzail, Bilal dan dua orang yang aku lupa nama- 
nya. Maka timbullah dalam diri Rasulullah $ apa yang telah menjadi kehendak 
Allah, lalu beliau berbicara pada diri sendiri. Hingga akhirnya, Allah ds me- 
nurunkan firman-Nya: $ 4x) Oya ah day 2 DX Sl SBN, $ "Dan 
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyertu Rabbnya pada pagi hari 
dan pada petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya.” (OS. Al- 
An'aam: 52). 


Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim tanpa al-Bukhan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, ia menceritakan, 
Rasulullah ££ pernah keluar menemui ahli kisah yang sedang bercerita. Lalu 
beliau menghentikannya seraya bersabda: 


(eny ai Di yaa Sa a a > 


"Berkisahlah. Duduk pagi hari sampai matahari terbit lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat budak." 


Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik «&, 


dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 
Ap Aa TA In SL aa La 0o 
( Deng Sa Iu 3 ba Teka Oi 5 Lawe 


"Tidaklah suatu kaum balai untuk berdzikir kepada Allah, yang dengan- 
nya mereka tidak menghendaki kecuali wajah-Nya, melainkan ia akan diseru 
oleh seorang penyeru dari langit, "Bangunlah kalian dalam keadaan terampuni, 
dan berbagai keburukanmu telah diganti dengan kebaikan." 


Diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad #5. 


Firman Allah Ta'ala, $ CW UI kj LP HS NG N, > "Dan jangan- 

lah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini." Ibnu ‘Abbas mengatakan, dan janganlah engkau meng- 
abaikan mereka karena orang lain. Yakni, engkau mencari ganti mereka dengan 
orang-orang terhormat dan yang banyak kekayaan. 
g eS 13 K3 ad JA A Y, > "Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami," yakni, D agama dan 
ibadah karena sibuk dengan dunia. $ Sa yap AP “Serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.” Yakni, amal dan 
perbuatannya sebagai bentuk kebodohan, tindakan melampaui batas, dan sia- 
sia, dan janganlah kamu taat kepadanya, jangan menyukai jalannya dan jangan 
iri dengan keadaannya. 


v“S“S“SvY“”v“S0SJS3. SA FP PPP aa Tn Ca Ca T T na In Ia Pa Ia Ia Pada: 


og 





AO 3 LAS AS AS AS AI La Sa Sa Ca PUDU PU PU 2 2 2 “2 “2 





tsir juz 15 253 


x | 
qaaa KI 18. SURAT ALKAHFI XD: rir 


s 


orak Eare m Dg A Arm d, 
bace USS AA As eag TE o K3 ya GI 5 
KAK iei aaa ARGAN 

GRAN TA gia 


Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu, maka barang- 
siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir." Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang zhalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah seburuk- 
buruk minuman dan sejelek-jelek tempat istirahat. (OS. 18:29) 


Allah #£ berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad #£, katakanlah, 
hai Muhammad kepada umat manusia, apa yang aku bawa kepada kalian dari 
Rabb kalian adalah kebenaran yang tidak terdapat keraguan di dalamnya. 
GAS US yA sapi AS ad "Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendak- 
lah ia beriman dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir." Penggalan 
ayat ini termasuk ancaman keras. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

g Soal KASI Ú p "Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim 
itu." Yakni, orang- orang yang kafir kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada 
Kitab-Nya. $ 43317. S BIC 9 "Neraka yang gejolaknya mengepung mereka." 
Suraadiguha berarti pagarnya. Mengenai firman-Nya, $ (1 e bi? "Yang 
gejolaknya mengepung mereka," Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu ‘Abbas ber- 
kata: "Yakni, dinding yang berasal dari api." 

Firman-Nya, 4 5 A) SS KEJ Tu PU asi ol, $ "Dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan wajah." Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Al- 
mublu yaitu air kental yang mendidih, seperti endapan minyak." Mujahid 
mengatakan, "Yakni seperti darah dan nanah." Sedangkan ‘Ikrimah meng- 
ungkapkan, "Yakni, sesuatu yang panasnya berada pada puncaknya." 


Pendapat-pendapat di atas tidak saling menafikan satu dengan yang 
lainnya, karena kata al-muhlu menyatukan sifat-sifat yang menjijikkan secara 
keseluruhan. Yang 1a berwarna hitam, berbau busuk dan kental serta sangat 
panas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ ə > LN Gp? "Yang meng- 
hanguskan wajah." Yakni, karena panasnya. Jika orang kafir bermaksud akan 
meminumnya dan mendekatkan air itu ke wajahnya, maka wajahnya itu 
menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas. 
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Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ PA ae > "Itulah seburuk- 
buruk minuman." Maksudnya, minuman seperti itu benar-benar sangat buruk. 
Sebagaimana Dia telah berfirman dalam ayat lain: 


E aa slal ahi Únos sU pios d "Dan mereka diberi minum dengan air 
yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. ” (QS. Muhammad: 15). 


Firman-Nya, $ ú o 1; è "Dan sejelek-jelek tempat istirahat.” 
Maksudnya, neraka itu merupakan tempat tinggal dan tempat berkumpul 
serta tempat beristirahat yang paling buruk. Sebagaimana yang Dia firmankan 
dalam ayat yang lain: $ CW PS ol UP “Sesungguhnya Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.” (QS. Al-Furqaan: 66). 
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Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan- 
(nya) dengan baik. (OS. 18:30) Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka 
surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya, dalam surga itu mereka 
dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan- 
dipan yang indah. Itulah sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang 
indah: (OS. 18:31) 


D. 
ta 


Setelah Allah #& menceritakan keadaan orang-orang yang celaka, maka 
Ia beranjak menceritakan tentang orang-orang yang bahagia, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang di bawa oleh 
para Rasul serta mengerjakan apa yang diperintahkan kepac ada mereka, yakni 
berbagai amal shalih, maka bagi mereka surga ‘Adn. 4 KY! ei Kea Y 
“Yang mengalir sungai-sungai di bawahnya.” Yakni, dari bawah bilik-bilik dan 
rumah-rumah mereka. Firaun berkata: 41 $ & » cs eN o s È “Sungai 
sungai ini mengalir di bawahku,” dan ayat seterusnya. (QS. Az Zukhruf: 51). 
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Firman- -Nya, £ S5 $ “Mereka dihiasi,” yakni dengan perhiasan. 
Bp A Gè > "Di dalam surga itu dengan gelang emas. " Dan dalam 
surat yang lain, Dia berfirman: $ »& (3 IPP 33 e un K3 9 "Di 
surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dat emas dan mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera.” (QS. Al-Hajj: 23). 


Berikut ini adalah perinciannya, di mana Dia berfirman: 
$ SE pala oa as CG opaka > "Dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal." Sundus berarti pakaian yang halus lagi tipis seperti 
pakaian dalam. Sedangkan istabraq merupakan pakaian yang terbuat dari sutera 
tebal yang berkilau. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 A Yi A Gè SÉ > "Sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah." Kata al-ittika' ada yang meng- 
artikan berbaring, dan ada pula yang mengartikan duduk bersila, dan yang 
terakhir ini yang lebih dekat dengan pengertian di sini. Dari kata itu pula 


muncul sabda Rasulullah £ dalam sebuah hadits shahih: 
(SBN IT) 


DD UP A 


PUDU IUI UI TN D D D TN A D DN D A TI AI AI A 


"Sedang aku tidak pernah makan sambil bersandar." 
Berkenaan dengan kata tersebut, terdapat dua pendapat. 


Sedangkan kata al-araa-ik merupakan jamak dari kata al-ariikah yang 
berarti dipan di bawah kain hiasan. Wallahu a'lam. 


“Abdurrazzag mengatakan, Ma'mar memberitahu kami, dari Sana 
mengenai firman-Nya, g VI A 8 "Di atas dipan-dipan yang indah," 
mengatakan, "Yakni, kain hiasan." Ma'mar mengemukakan, ulama ka 


berkata: "Dipan-dipan di dalam kain hiasan." 


Firman-Nya, 4 ú LAS, P a 6 $ "Itulah sebaik-baik pahala dan 
tempat istirahat yang indah." Maksudnya, surga merupakan pahala yang paling 
menyenangkan sebagai balasan atas amal perbuatan mereka, dan ia merupakan 
tempat istirahat yang paling baik. Dengan kata lain, yaitu tempat tinggal dan 
tempat istirahat yang indah. Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan 
neraka: $ USA DL, NB Led "Itulah seburuk-buruk minuman dan sejelek- 
jelek tempat istirahat." (OS. Al-Kahfi: 29). 
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Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, 
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma 
dan diantara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. (OS. 18:32) Kedua 
kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya 
sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu," (OS. 
18:33) dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawan- 
nya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengannya: "Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat." (OS. 18:34) 
Dan dia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri: 
ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (OS. 
18:35) dan aku tidak mengira bari Kiamat itu akan datang, dan jika sekira- 
nya aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat 
kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu". (QS. 18:36) 


Setelah bercerita tentang orang-orang musyrik yang sombong lagi 
enggan untuk duduk bersama kaum muslimin yang lemah dan miskin, dan 
yang membanggakan diri atas mereka dengan harta kekayaan dan kedudukan 
mereka, maka Allah 4& berfirman seraya memberikan perumpamaan bagi 
kedua kelompok orang di atas dengan dua orang yang salah seorang dari ke- 
duanya diberi oleh Allah $$ dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon- 
pohon kurma. Di celah-celah kedua kebun tersebut terdapat ladang, yang 
semua pohon dan tanaman dipenuhi dengan buah yang sangat menyenangkan. 
Oleh karena itu Dia berfirman, $ WA, JS NS $ “Kedua buah kebun 
itu menghasilkan buahnya,” yakni, mengeluarkan buahnya. ke J5 S9 
“Dan kebun itu tiada menzhalimi buahnya sedikit pun.” Yakni, mengurangi 
sedikit pun dari buahnya. $ '& UdY- LT A8, 9 "Dan Kami alirkan sungai di 
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celah-celah kedua kebun itu." Maksudnya, di dalam kedua kebun tersebut ter- 
dapat ana yang berpencar-pencar, ada di sini dan di sana. 


$ IS JUS, p “Dan dia mempunyai kekayaan besar,” ada yang berpen- 
dapat, “tsamar,” itu maksudnya harta atau kekayaan, itulah menurut riwayat 
dari Ibnu “Abbas dan Mujahid, juga Oatadah. 


YAN AI GI GI AP AA 


Ada juga yang mengatakan bahwa “tsamar” itu 1alah buah-buahan, 
dan itu yang nampak jelas pada ayat ini, juga dikuatkan dalam bacaan lain. 


Firman-Nya, $ P A oS, > "Dan ia mempunyai kekayaan besar,” yaitu 
dengan memberikan harakat dhammah di atas huruf tsa' dan sukun di atas 
huruf mim, sehingga kata tersebut merupakan jamak dari kata tsamrah (buah), 
seperti halnya kata khasybah dan khasyab. Ulama lainnya ada yang membaca 
tsamarun, yaitu dengan memberikan harakat fathah di atas huruf tsa' dan huruf 
mim. Kemudian pemilik kedua kebun itu berkata kepada kawannya, yang 
ketika itu ia tengah berdebat dan berdialog dengannya seraya a A 
diri atas kawannya itu dan merasa mengunggulinya, $ 14 sel, YG Uu (ST UI $ 
"Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat." 
Maksudnya, yang lebih banyak pembantu, pengikut dan juga anak. Qatadah 
berkata: "Yang demikian itu merupakan angan-angan orang jahat, yaitu mem- 
punyai banyak harta kekayaan dan memiliki kekuatan yang besar." 


Firman-Nya, $ E Jé Dg Ia b “Dan ia memasuki kebunnya 
sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri.” Yakni, dengan kekafiran, keingkaran, 
kesombongan, keengganan, serta penolakannya terhadap adanya hari Kiamat. 
GIA a "Su Js è “Ta berkata: Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selama- lamanya.” Perkataan itu menunjukkan bahwa dirinya tertipu, karena 
ia menyaksikan dalam kebun tersebut berbagai tanaman, buah-buahan, pe- 
pohonan, dan sungai-sungai yang mengalir di sakelilingnya. Ia mengira bahwa 
kebun itu tidak akan hancur, rusak dan binasa. Hal itu disebabkan oleh dangkal- 
nya pemikiran dan lemahnya keyakinan kepada Allah 3, serta kebanggaan 
dirinya terhadap kehidupan dunia dan perhiasannya juga PR ter- 
hadap alam akhirat. Oleh karena itu, ia berkata, $ 255 Ji da L, è “Dan 
aku tidak mengira, hari Kiamat itu akan datang.” Yakni, tidak akan terjadi. 
Eu Ta — Ir id "Dan Jika sekiranya aku dikembalikan 
kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari- 
pada kebun-kebun itu." Maksudnya, seandainya tempat kembaliku kepada 
Allah Ta'ala, niscaya aku akan disediakan kebun di sisi Rabbku yang lebih 
baik dari kebun ini. Dan kalau bukan karena kemuliaanku atas-Nya, niscaya 
Dia tidak akan memberiku semua ini. Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat 
yang lain: $ se he P o Tani PS im, ls > "Dan jika aku dikembalikan 
kepada Rabbku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya." 
(OS. Fushshulat: 50). 
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Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap 
dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikanmu seorang 
laki-laki yang sempurna? (OS. 18:37) Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah 
Allah, Rabbku, dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Rabbku. 
(QS. 18:38) Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 
kebunmu: "Maa syaa Allah, laa guwwata illaa billaah" (Sungguh atas ke- 
hendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta 
dan keturunan, (QS. 18:39) maka mudah-mudahan Rabbku, akan memberi 
kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmu (ini); dan mudah- 
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu, 
hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin; (QS. 18:40) atau airnya men- 
jadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukan- 
nya lagi." (QS. 18:41) 
Allah Ta'ala berfirman dalam menceritakan jawaban yang diberikan 


kawannya, seorang yang beriman, seraya memberikan nasihat kepadanya 
serta mengecam kekafiran dan kesombongannya kepada Allah. 


LN on Dik Guk SAP "Apakah kamu kafir kepada Rabb yang mencipta- 
kánmu dari tanah?” Yang demikian ini merupakan penolakan terhadap teman- 
nya sekaligus sebagai pengagungan terhadap Allah #&. 


Ketika terjadi pengingkaran dalam dirinya terhadap Rabbnya yang 
telah menciptakannya dan memulai penciptaan manusia dari tanah, yaitu 
Adam, lalu Dia ciptakan keturunannya dari setetes air yang hina (jijik). Sesung- 
guhnya tidak ada satu pun makhluk melainkan mengetahui bahwa sebelumnya 
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1a tidak ada dan kemudian ada. Keberadaannya bukan oleh dirinya sendiri, 
dan juga bukan disandarkan kepada makhluk lainnya, karena segala sesuatu 
itu sama kedudukannya seperti dirinya. Maka 1a mengetahui, bahwa keber- 
adaannya itu harus 1a sandarkan kepada yang mengadakannya, yaitu Allah 
yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, pencipta segala sesuatu. 
Oleh karena itu, orang yang beriman itu berkata, $ 2, & ja ke $ "Tetapi aku 
(percaya bahwa) Dialah Allah, Rabbku." Maksudnya, tetapi aku tidak mengatakan 
seperti perkataanmu, aku mengakui keesaan dan ke-Rububiyyahan Allah. 
LIS ap DANG $ "Dan aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku." 
Mu tetapi Dia adalah Allah, satu-satunya sembahan, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

KY Da (ea AN Ne Aa BM ads Phy "Dan 
mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki kebunmu: 'Maa 
syaa Allah, laa guwwata illaa billaah' (sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu 
anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan." Yang demikian 
itu merupakan anjuran dan dorongan untuk mengucapkan hal tersebut. Arti- 
nya, jika kebun itu membuatmu bangga ketika kamu memasukinya dan kamu 
melihatnya, maka panjatkanlah pujian kepada Allah atas nikmat yang telah 
dikaruniakan-Nya kepadamu dan Dia telah memberimu harta kekayaan dan 
juga keturunan yang tidak diberikan kepada selain dirimu. Dan hendaknya 
kamu mengucapkan: “Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah.” 
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3 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta ta Ta “2 “2 Ta D UN D D D IR D AD A 


Oleh karena itu, sebagian ulama Salaf mengemukakan: "Barangsiapa 
yang merasa bangga atas keadaan, kekayaan, atau keturunannya sendiri, maka 
hendaklah ia mengucapkan: ‘Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah." Kalimat 
tersebut diambil dari ayat di atas, dan dalam hadits shahih juga telah ditegaskan, 
dari Abu Musa, bahwa Rasulullah # pernah bersabda kepadanya: 


, PI S ear LOL au ca SIGA 5 o4 a A 
(A SA Yy J Y d ES o S A Wa Yi) 


“Maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari beberapa perbendaharaan 
surga? Yaitu kalimat, Laa haula walaa guwwata illaa billaah (tiada daya dan 
tiada upaya melainkan hanya dengan (pertolongan) Allah).” 


Firman-Nya, $ LL ps seed A <a $ “Maka mudah-mudahan 
Rabbku akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmu ini.” 
Yakni, di alam akhirat. 4 4e J- z9% “Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
kepadanya,” yakni kepada kebunmu di dunia yang kamu kira tidak akan 
hancur dan binasa. $ Ji “4 LS $ "Ketentuan dari langit." Ibnu “Abbas, 
adh-Dhahhak, Qatadah, dan Malik mengatakan, dari az-Zuhri, yakni, adzab 
dari langit. Secara lahiriyah ayat, ketentuan dari langit adalah hujan yang 
sangat lebat yang menumbangkan semua tanaman dan pepohonannya. Oleh 
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karena itu, ia berkata, $ 3; x nias $ "Sehingga (kebun itu) menjadi tanah 
yang licin." Maksudnya, menjadi tanah yang halus lagi licin, yang tidak ada 
satu kaki pun yang bisa berdiri tegak di sana. Ibnu “Abbas mengatakan, tanah 
lapang yang tidak tumbuh sesuatu ipa pun. 


Dan firman-Nya, g p Bu JU maa {b “Atau airnya menjadi surut ke 
dalam tanah,” yakni, surut masuk ke dalam bumi, dan itu berlawanan dengan 
sumber yang mengeluarkan air. Di sini, orang itu berkata: 
$ áb i an od lye GG oa NP "Atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi." Kata al-ghaur 
berkedudukan sebagai mashdar yang berarti ghaa-ir (surut), yang mana kata 
tersebut (al-ghaur) lebih tepat artinya. 
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Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membolak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu, sedang pohon anggur itu robob bersama para-paranya dan dia berkata: 
"Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan 
Rabbku." (QS. 18:42) Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang menolong- 
nya selain Allah; dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya, (QS. 
18:43) Disana pertolongan itu banya dari Allah yang Haq. Dia adalah 
sebaik-baik Pemberi pahala dan sebaik-baik Pemberi balasan. (QS. 18:44) 


Allah & befirman, $ » Lx: Len $ "Dan harta kekayaannya dibinasakan," 
yakni seluruh harta kekayaannya. Menurut yang lainnya adalah buah-buahan- 
nya. Maksudnya, apa yang dulu pernah diperingatkan oleh kawannya, seorang 
mukmin, yakni pengiriman ketentuan (pembinasaan) terhadap kebunnya 
yang karenanya za menyombongkan diri dan menjadikan dirinya lupa kepada 
Allah 38. $ Ge aft ani lah mol $ “Lalu ia membolak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu. 
@atadah mengatakan: “Yakni, menepukkan kedua telapak tangannya seraya 
menyayangkan dan menyesalkan harta kekayaannya yang dibinasakan-Nya. 
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bis Na J ba Bl y ga Ind "Dan ia berkata: 'Aduhai kiranya 
dulu aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku. Dan tidak ada bagi 
dia segolongan pun '" Yakni, keluarga atau keturunan, sebagaimana dulu 1a 
pernah membanggakan diri karena mereka. 

SN ANI We DE MI Op ca Ey yas d “Yang akan menolongnya 
selain Allah. Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. Di sana pertolongan 
itu banya dari Allah yang Haq.” Para qurra' (ahli qira-at) telah berbeda pen- 
dapat di sini. Di antara mereka ada yang berhenti pada firman-Nya ini: 

g a Pa SG, p "Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya di sana. ' 
Maksudnya, di tempat itulah akan ditimpakan adzab Allah kepadanya, Ka 
tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari adzab tersebut. Dan kemudian 
ia mulai meneruskan bacaannya dengan firman-Nya, $ SALA) Per. 
tolongan itu hanya dari Allah yang Hag.” Di antara mereka juga ada yang 
menghentikan bacaannya pada firman-Nya, $ (sets oS G, $ "Dan sekali-kali 
ia tidak dapat membela dirinya," ' dan memulai lagi bacaannya dengan firman- 


Nya, $ 3 W KYA WA p "Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang Haq." 


Selanjutnya mereka berbeda juga dalam bacaan al-wilaayah.” Di antara 

mereka ada yang membacanya dengan memberikan harakat fathah pada huruf 
wawu, yaitu al-walaayah, yang berarti, di sanalah ketundukan kepada Allah 
berada. Artinya, di sanalah setiap orang, baik mukmin maupun kafir kembali 
kepada Allah dan kepada ketundukan kepada-Nya, jika tertimpa adzab. Yang 
demikian itu seperti firman Allah Ta'ala berikut ini: 
SS NS Kd et MAA 6 LC, EL p "Maka ketika mereka 
melihat adzab Kami, mereka berkata: Kami beriman hanya kepada Allah saja 
dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan 
Allah." (OS. Al-Mu'min: 84). 


Di antara para gurra' itu juga ada yang membaca dengan harakat kasrah 
di bawah wawa, yaitu al- wilaayah, yang berarti di sana hanya hukum Allah 
yang Haq yang berlaku. Ada juga yang membacanya dengan memberikan 
harakat dhammah pada huruf gaaf, yaitu pada kata al-Haggu" dengan ang- 
gapan bahwa kata itu merupakan na at (sifat) untuk kata al-wilaayatu. Yang 
demikian itu sama seperti f firman Allah J ini: 
E t a aE e Cy LS ou d iay UAI $ "Kerajaan yang hag pada 
harí itu adalah kepunyaan Rabb yang Mahapemurah. Dan adalah hari itu, satu 
hari yang penuh kesulitan bagi orang-orang kafir." (OS. Al-Furgaan: 26). 


Di antara mereka ada juga yang memberikan harakat kasrah pada huruf 
gaaf dengan alasan bahwa kata itu merupakan na'at dari kata lillaahi. Yang 


$ Hamzah dan al-Kisa-i membaca al-wilaayatu 3) sedangkan yang lainnya membacanya, 
al-walaayatu ESY j). 

“ Abu Umar dan al-Kisa-i membaca Lillaahil Haqqu (GI 3), sedangkan yang lainnya mem- 
baca dengan memberi harakat kasrah pada huruf gaaf (Lillaahil Haggi - 3 à). 
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demikian itu sama seperti firman-Nya ini: $ SI BY AI 7 < $ "Kemudian 
mereka dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya." (OS. 
Al-An'aam: 62). 


Oleh karena itu, Allah 4# berfirman, 4 GG 75, Wy 7. Ab "Dia 
adalah sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan." Yakni, 
berbagai amal perbuatan yang pahalanya berada di tangan Allah 35 adalah 


lebih baik dan berakhir dengan kesudahan yang terpuji, yang semuanya adalah 
baik. 


vd PARAH 
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Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbub-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbub- 
tumbuhan itu menjadi kering yang di terbangkan oleh angin. Dan adalah 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 18:45) Harta dan anak-anak 
adalah perbiasaan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 
shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. (OS. 18:46) 
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Allah 3 berfirman, ba 1$ "Berilah," hai Muhammad kepada umat 
manusia, $ CAN 3 ja b “Perumpamaan kepada mereka kehidupan dunia.” 
Yakni, dalam kehancuran, kefanaan, dan keberakhirannya: 

g Ki SAT Ag TEE NN A seperti air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di 
muka bumi.” Yakni, semua yang ada di dalamnya, berupa biji-bijian, lalu 
tumbuh indah dan meninggi serta menjadi bunga. Setelah itu, semuanya, 
g mL Dsn Kek x226 $ “Menjadi kering yang diterbangkan oleh angin.” Yakni, 
diporakporandakan d dan diterbangkan ke kanan dan ke kiri. 

kp AK de al 0S, $ "Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ' 
Maksudnya, Dia Mahakuasa untuk menjadikan keadaan seperti itu. ET 
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Allah memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan per- 
umpamaan tersebut. - 


Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


Te T 2 o2 
(3 3 ps NI 


"Dunia ini adalah hijau lagi manis." 
j g 


D T A 


DO Taaa aaa TT AD AD AD AD T T AT AT T A 


J Q 


Firman Allah Ta'ala, $ SA 1 n 5 Jui 8 "Harta dan anak-anak 
adalah perhiasan kehidupan dunia." Menghadap kepada-Nya dan menyempat- 
kan waktu luang untuk beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi kalian 
daripada kesibukan kalian dengan semuanya itu dan sibuk mencari kekayaan 
untuk mereka serta belas kasihan yang berlebihan terhadap mereka. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ Se 755 UI Sueb MI ASI, D "Tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi shalih a lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan." Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair dan 
beberapa ulama Salaf mengatakan: "Yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash- 
shaalihaat adalah shalat lima waktu." Sedangkan “Atha' bin Abi Rabah dan 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash- 
shaalihaat adalah kalimat: S1 At AV DA LS, MO (Mahasuci Allah, 
segala puji bagi Allah, TN si Ilah (yang berhak diib adahi) kecuali Allah, 
Allah Mahabesar). Demikin pula Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan & 
ditanya tentang al-baagiyaat ash-shalihaat beliau mengatakan: “Al-Baagiyaat 
ash- Shaalihaat adalah kalimat: 

Cabai Ja SI Vj Ip V7 —5 TA GO, ON MY) Y (Mahasuci 
Allah dan segala puji bagi-Nya. Tiada Ilah (yang hag) selain Allah, Allah 
Mahabesar. Dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah 
yang Mahatinggi lagi Mahaagung." Demikian yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad &&. 

Imam Malik juga meriwayatkan dari Imarah bin “Abdullah bin Shayyad, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia mengatakan: 

"Al-Baagiyaat ash-Shaalihaat adalah: 

“Su 5 aa an. à wY CE E ot, (Mahasuci Allah dan 


segala puji bagi Allah. Tiada Ilah aan hag) selain Allah, Allah Mahabesar, 
dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah)." 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia bercerita, Rasulullah ££ 
bersabda: 


2 á S a a DAN A A A A AA - of 
(lai Su 5 aa D Ty A Ag A Oe e) 


T 


"Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang berhak diibadah1) 
“selain Allah, dan Allah Mahabesar adalah al-Baagiyaat ash-Shaalihaat." 
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Ibnu Jarir juga menceritakan, diberitahukan kepadaku dari Abu Sa'id 
bahwa Rasulullah # bersabda: "Perbanyaklah kalian membaca al-Baagiyaat 
ash-Shaalihaat." Ditanyakan: "Lalu apakah al-Baagiyaat ash-Shaalihaat itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, millah." Ditanyakan lagi: "Lalu apa 
yang dimaksud dengan mullah itu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu 
takbir, tahlil, tasbih dan alhamdulillaah, serta laa haula wa laa guwwata illaa 
billaah." (Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad). 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, mengenai fir- 
man-Nya, $ MA SU, ?, ia mengatakan: “Ia adalah dzikir kepada Allah 
berupa ucapan: Laa Ilaaha illallaah wallaahu Akbar (tiada Ilah (yang hag) selain 
Allah, Allah Mahabesar), Subhaanallaah (Mahasuci Allah), Alhamdulillaah 
(segala puji bagi Allah) Tabaarakallaahu (Mahasuci Allah), Laa hanla wa laa 
quwwata illaa billaah (tiada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah), 
Astaghfirullaah (aku memohon ampunan kepada Allah), Shallallaahu 'alaa 
Rasuulillaah (semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasulullah), 
puasa, shalat, haji, sedekah, membebaskan budak, jihad, silaturahmi, dan semua 
amal perbuatan baik. Semuanya itu adalah al-Baagiyaat ash-Shaalihaat yang 
akan mengekalkan pelakunya di surga selama masih ada langit dan bumi. 





IT 2, 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan, "Ia adalah amal 
perbuatan shalih secara keseluruhan." 


Dan yang terakhir ini menjadi pilihan Ibnu Jarir #&. 
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Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gu- 
nung dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh 
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manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (OS. 18:47) 
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguh- 
nya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada 
kali yang pertama: bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali 
tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuhi) perjanjian. (OS. 18:48) 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
"Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya, dan mereka 
dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmn tidak 
menganiaya seorang pun." (OS. 18:49) 


(PAP MP A 
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Allah $£ menceritakan tentang keadaan hari Kiamat yang menyeram- 
kan dan berbagai peristiwa besar yang, terjadi pada saat itu. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: $ V Jid pada Ip sd — ep? "Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang dan gunung-gunung benar-benar berjalan. " (OS. At- 
Thuur: 9-10). Yakni beranjak dari tempatnya masing-masing dan kemudian 
menghilang. Oleh karena itu, Allah 3s berfirman, $ 35 Si Ss $ "Dan 
kamu akan melihat bumi itu datar.' "Maksudnya, rata dan tampak jelas, tidak 
ada di dalamnya tanda bagi seseorang dan juga tempat yang dapat menutupi 
seseorang, tetapi makhluk secara keseluruhan tampak jelas bagi Rabb mereka 
dan tidak sesuatu pun yang Sa CADA 


Mengenai firman-Nya ini, EU i s» "Dan D akan melibat 
bumi itu datar," Mujahid dan Qatadah mengatakan: "Tidak ada batu dan 
semak-semak (hutan) di atas bumi." Qatadah juga mengemukakan: "Tidak 
ada bangunan dan juga a " 


Firman-Nya, Gin ana Ft AF AA jab, > "Dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. " Maksud- 
nya, Kami kumpulkan orang-orang yang hidup pertama-tama dan (hingga) 
yang hidup terakhir, dan tidak ada seorang pun darı mereka yang Kami tinggal- 
kan, baik anak- anak maupun yang sudah tua. Sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: É > peia eg a a ; 35 b "Hari Kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk menghadapnya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)." (OS. Huud: 103). 


Firman-Nya, $ en a lo $, $ "Dan mereka akan dibawa ke 

hadapan Rabbmu dengan berbaris." Dimungkinkan maksud penggalan ayat 
ini adalah bahwa seluruh makhluk berdiri di hadapan Allah Ta'ala dalam satu 
barisan. Sebagaimana yang. difirmankan Allah J: 
g GI Je, SEN bl ayla o SEN LN, 733 ea a "Pada bari ketika 
ruh dan para Malaikat berdiri dalam barisan, mereka tidak berkata-kata kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar." (OS. An-Naba': 38). 
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Mungkin juga berarti bahwa mereka berdiri dalam beberapa barisan, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya: $ Ws X5 SJ, WS, &, $ "Dan datanglah 
Rabbmu, sedang para Malaikat berbaris-baris." (OS. Al-Fajr: 22) 


Firman-Nya, 4 57 Jl LIL US SA D9 "Sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada kali yang pertama." 
Yang demikian itu merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang meng- 
ingkari akan adanya hari Kiamat, sekaligus sebagai celaan bagi mereka di 
hadapan para saksi. Oleh karena 1 itu, Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan 
kepada mereka, $ las: sS a 265 V> "Bahkan kamu mengatakan bahwa 
Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuhi) perjanjian. " 
Maksudnya, kalian mengira bahwa hal ini tidak akan terjadi kepada kalian 
dan tidak juga datang. 


Firman-Nya, 4 As An, 8 "Dan diletakkan kitab." Yakni, kitab amal 
perbuatan yang di dalamnya t terdapat perbuatan yang mulia dan perbuatan 
yang hina, yang kecil dan yang besar. $ «8 Us (nista Sa kl SP "Lalu kamu 
akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya." Yakni, berupa amal perbuatan mereka yang jahat lagi buruk. 
$ L odis "Dan mereka berkata: 'Aduhai celaka kami. '" Maksudnya, 
sungguh kami sangat merugi dan kecelakaan bagi kami atas kelengahan kami 
dalam menjalani masa hidup kami. $ La VI NI yen SEN ASI NB Ju 

"Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya." Maksudnya, tidak ada satu dosa pun baik 
kecil maupun besar yang ditinggalkan dan tidak juga amal perbuatan sekecil 
apa pun melainkan akan tertulis dan tercatat di dalamnya secara teliti dan 
terpelihara. 


Firman-Nya, $£ V4 | MG Uss > "Dan mereka dapati apa yang telah 
mereka kerjakan ada (tertulis). " Yakni, perbuatan baik maupun buruk. Dengan 
kata lain, semua yang tersembunyi akan terlihat jelas. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik, dari Nabi 3, di 
mana beliau pernah bersabda: 


( KIRAB Ag 1 pe JSI) 


“Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada hari Kiamat yang dapat dikenali 
dengannya." Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam kitab shahih mereka. 


Firman-Nya, $ 1 &&, AE, ? "Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang 
pun." Maksudnya, Dia akan memberikan keputusan di tengah-tengah hamba- 
hamba-Nya mengenai amal perbuatan mereka secara keseluruhan dan Dia 
tidak menzhalimi seorangpun dari makhluk-Nya, bahkan sebaliknya, Dia 
senantiasa memberi maaf, menghapuskan dosa, memberikan ampunan, meng- 
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anugerahkan kasih sayang. Dia juga akan mengadzab siapa saja yang Dia 
kehendaki melalui kekuasaan, hukum dan keadilan-Nya. Dia akan memenuhi 
neraka itu dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang berbuat maksiat, 

lalu orang-orang yang berbuat maksiat tersebut akan diselamatkan, sedangkan 
orang-orang kafir akan tetap kekal di dalamnya. Dia adalah Rabb yang Maha- 
bijaksana yang tidak melampaui batas dan tidak pula melakukan kezhaliman. 

Dia berfirman: $ (eta KS Bf dj 33 Jus SEN Al o| $ "Sesungguhnya Allah 
tidak menganiaya seseorang meski aa dzarrah pun, dan jika ada kebajikan 


sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya. " (QS. An-Nisaa': 40). 


P AEP AFP AP AF EFP AF AF AF AF AF AT A 


3, Tn Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta, Ta, ST AT AD T T T T A 


MAL LL Ar Ayo “28 » 3 


Sai Sa DE alel ` da A Ls 313 


P . 3 Gair Ar A sena w” brr P 
Bapa FADS Ig Ida ES P) OF Sa 


n” 
- Cc 
OR AEE AE 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam", maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurbakai perintah Rabbnya. Patutkah kamu 
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari- 
pada-Ku, sedang mereka adalah musubmu? Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zhalim. (OS. 18:50) 


Allah 88 berfirman seraya mengingatkan anak cucu Adam akan per- 
musuhan iblis terhadap mereka dan juga terhadap bapak mereka. Dan Dia 
juga sangat mengecam orang-orang yang mengikutinya, menentang Pencipta 
dan Pelindungnya, padahal Dialah yang telah mencipta dan memulai kejadian- 
nya. Dengan kelembuatan-Nya, Dia memberi rizki dan makan. Kemudian 
setelah itu semua, iblis justru berpaling dan memusuhi Allah Ta'ala. Di mana 
Dia berfirman, $ SXLJ U :|, 8 "Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada 
para Malaikat," yakni, kepada seluruh Malaikat, sebagaimana yang telah di- 
kemukakan pembahasannya di awal surat al-Baqarah. & :»Y | 53m! $ "Sujudlah 
kamu kepada Adam." Yakni, sujud penghormatan, pemuliaan dan pengagungan. 


Dan firman-Nya, E a a Y) pis $ "Maka sujudlah mereka 
kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin. " Maksudnya, kecuali iblis yang 
mengkhianati. Asalnya iblis diciptakan dari nyala api, sedangkan Malaikat 
diciptakan dari Na Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Muslim, 


dari “Aisyah «& , dari Rasulullah #, beliau bersabda: 
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(EN Cio g aa aT AS y MA Th oa yel WP PMS Cia) 


"Para Malaikat itu diciptakan dari nur, dan iblis diciptakan dari nyala api, 
sedangkan Adam diciptakan seperti yang telah disifatkan kepada kalian.” 


Maka pada saat diperlukan, setiap wadah akan menumpahkan isinya 
dan iblis dikhianati oleh tabi'atnya. Karena itu, iblis bercirikan perilaku 
Malaikat dan menyerupai mereka dalam beribadah dan dalam melakukan 
kewajiban. Karena itu, iblis termasuk dalam apa yang diserukan kepada 
Malaikat dan iblis bermaksiat karena menyalahi urusan itu. 


Di sini Allah 3& mengingatkan bahwa iblis itu termasuk dari golongan 
jin karena ia diciptakan dari api, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
bomb on KI, YP en n das Kh SAN "Aku lebih baik darinya. Engkau ciptakan 
aku dari api A Engkau ciptakan Adam dari tanah. " (QS. Al-A'raaf: 12). 


Al-Hasan al-Bashri mengemukakan, iblis itu bukan dari golongan 
Malaikat sama sekali meski sedikit pun, sesungguhnya ia berasal dari golongan 
jin, sebagaimana Adam $9) adalah asal manusia. Demikian yang diriwayatkan 
Ibnu Jarir dengan isnad yang shahih. 


Mengenai firman-Nya, $ = 14 05 $ "Dia adalah dari golongan jin," 
Ibnu “Abbas mengatakan: "Yakni dari perbendaharaan Jannah, sebagaimana 
seseorang disebut Makki (dari Makkah) dan Madani (dari Madinah)." 


Firman-Nya, $ Tn yg Tj $ "Maka ia mendurhakai perintah Rabb- 
nya." Artinya, ia keluar dari ketaatan kepada Allah Ta'ala, karena al-fisgu 
berarti keluar. Dikatakan, fasagatir ruthbatu (kurma itu berjatuhan) jika ia 
telah keluar dari tangkainya, atau fasagatil fa-ratu min jubriha (tikus itu keluar 
dari lobangnya), jika ia memang keluarnya untuk melakukan kerusakan. 


Kemudian Allah $% berfirman seraya mengecam dan mencela orang- 
orang yang mengikuti iblis dan mentaatinya, $ ~p ga sU NI 3 Sis lp 
“Patutkah kamu mengambil dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 
dari-Ku.” Yakni, sebagai pengganti diri-Ku. Oleh karena itu, Dia pun ber- 
firman, $ YX Ill 7 en “Sangat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) 
bagi orang-orang yang zhalim." 
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Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksi- 
kan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri: dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong. (OS. 18:51) 


Allah # berfirman, Aku sendiri yang lebih dulu menciptakan segala 
sesuatu, mengatur, dan menentukannya, tidak ada sekutu bersama-Ku, tidak 
ada juga pembantu, penasihat, maupun tandingan. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman, $X52 Inka is LSG, $ "Dan tidaklah Aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong." Malik menyebutkan, "Yakni, para 


pembantu." 
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Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia berfirman: "Panggilah olehmu 
sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu." Mereka lalu memanggil- 
nya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan Kami 
adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). (OS. 18:52) Dan orang- 
orang berdosa melihat mereka, maka mereka meyakini, bahwa mereka 
akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
daripadanya. (OS. 18:53) 


Allah #£ berfirman seraya memberitahukan tentang apa yang dikata- 
kan kepada orang-orang musyrik pada hari Kiamat kelak di hadapan para 
saksi sebagai kecaman dan celaan terhadap mereka, $ rit; ili sS Ip 

"Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu." Maksud- 
nya, ketika masih di dunia, panggillah mereka sekarang agar mereka dapat 
menyelamatkan kalian dari apa yang kalian alami sekarang i ini. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya ini: &Y! & | yai ada > A E S E eal Ja, p "Di: 
katakan (kepada mereka): "Serulah sekutu-sekutumu,” lalu mereka pun menyerunya, 
maka sekutu-sekutu itu tidak memenuln seruan mereka itu," dan ayat seterusnya. 


(OS. Al-Gashash: 64). 


Firman-Nya, $ ln A3 (aa p “Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan.” Ibnu ‘Abbas, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengemuka- 
kan: “Yakni, tempat pembinasaan.” Artinya, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa 
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tidak ada jalan bagi orang-orang musyrik yang mengantarkan mereka sampai 
kepada ilah mereka yang dulu pernah mereka aku di dunia. Dia memisahkan 
mereka dan ilah-ilah mereka itu di akhirat kelak. Sehingga tidak ada jalan bagi 
masing-masing dari keduanya untuk menyelamatkan satu dengan yang lainnya. 
Justru di antara keduanya terdapat kebinasaan, hal yang sangat menyeramkan, 
dan suatu keadaan yang sangat besar. 


Jika dhamir (kata ganti) itu dalam firman-Nya “bainahum' itu di- 
kembalikan kepada orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, seperti yang 
dikemukakan oleh “Abdullah bin “Amr, maka hal itu berarti bahwa Dia me- 
misahkan antara orang-orang yang mendapat petunjuk dengan orang-orang 

yang sesat. Hal itu Sep erti firman-Nya: 
Sa iay a e3% s3 "Dan pada hari terjadinya Kiamat, pada bari itu 
mereka (umat manusia) bergolong-golongan." (OS. Ar-Ruum: 14). 


Dan firman-Nya, $ Wii GS ami HI Uap IU OA SAN cod 
"Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
darinya." Maksudnya, bahwa ketika diperlihatkan Jahannam kepada mereka, 
yakni ketika mereka digiring ke sana yang terdiri dari tujuh puluh ribu 
golongan, yang bersama setiap golongan terdapat tujuh puluh ribu Malaikat. 
GIS OA, sb, $ "Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka," dan 
mereka benar-benar akan jatuh ke dalamnya. Agar mereka segera merasakan 
kedukaan dan kesedihan, karena akan terjadinya adzab, dan rasa takut sebelum 
terjadinya, juga merupakan adzab. 


Firman-Nya, $ 6 pa lee as a 8 "Dan mereka tidak menemukan 
tempat berpaling darinya." Maksudnya, mereka tidak mendapatkan jalan 
yang menyimpangkan mereka dari semuanya itu, dan mereka pasti akan 
merasakannya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam al- 
Our'an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk 
yang paling banyak membantah. (OS. 18:54) 


Allah 88 berfirman, sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada 
umat manusia melalui al-Qur'an ini, dan Kami terangkan kepada mereka 
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berbagai permasalahan secara rinci supaya mereka tidak tersesat dari kebenaran 
dan tidak keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan dan al-Qur'an ini, 
manusia banyak memperselisihkan, membantah dan mempertikaikan tentang 
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah & dan diperlihatkan kepada mereka jalan menuju keselamatan. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Ali bin Abi Thalib memberitahu- 
kan bahwa Rasulullah & pernah mengetuk pintu rumahnya pada malam 
hari yang ketika itu ia bersama Fathimah binti Rasulullah & seraya berkata: 
"Tidakkah kalian berdua mengerjakan shalat?" Lalu aku menjawab: "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia ber- 
kehendak untuk membangunkan kami, maka kami bangun." Maka beliau 
pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepadanya, sedang beliau sama sekali 
tidak melontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau 
membalikkan punggungnya s: sambil menepuk pahanya, beliau membacakan 
ayat, $ Y LAGI Okay OLS, $ "Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. | 
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Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Rabb- 
nya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah 
berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya adzab atas mereka 
dengan nyata. (QS. 18:55) Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melain- 
kan sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; 
tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang hag, dan mereka menganggap 
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok- 
olokan. (OS. 18:56) 
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Allah $$ memberitahu tentang keingkaran orang-orang kafir pada 
zaman dahulu dan zaman yang baru terjadi, juga kedustaan orang-orang dahulu 
terhadap kebenaran yang sudah nyata. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi 
mereka untuk mengikuti yang demikian itu melainkan permintaan mereka 
untuk dapat menyaksikan secara langsung adzab yang telah dijanjikan bagi 
mereka, sebagaimana yang mereka katakan kepada Nabi mereka: 

GEN DS Ol AN ULS is baut p “Maka jatuhkanlah kepada kami 
gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar." (OS. Asy- 
Syu'araa': 187). 


Kemudian Dia berfirman, $ sN AA of Y > "Kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) umat-umat yang 
dahulu." Berupa pencengkeraman : adzab kepada mereka dan penimpaan siksaan 
kepada mereka. $ X5 Mid 1456 jd "Atau datangnya adzab atas mereka dengan 
nyata." Maksudnya, mereka melihat adzab secara langsung dan kasatmata 
serta berhadap-hadapan. 


Lebih lanjut, Allah 3& berfirman, $ :: san TEN Si AAE a 5 
“Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melainkan sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan." Yakni, sebelum penimpaan adzab. 
Mereka menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang membenar- 
kan dan beriman kepada mereka, dan memberikan peringatan kepada orang- 
orang yang mendustakan dan menentang mereka. 


Setelah itu, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang kafir, yang 
mereka, $ alasa J Sd $ "Membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang hag." Maksudnya, agar mereka dapat 
melemahkan kebenaran yang dibawa oleh para Rasul, namun hal itu tidak 
pernah tercapai. $ |, T an SA, 9 "Dan mereka menganggap ayat 
ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan. 
Maksudnya, mereka menjadikan berbagai macam huj jah, bukti dan mukjizat 
yang diberikan kepada para Rasul itu serta berbagai peringatan akan adanya 
adzab % 1,55 9 "Sebagai olok-olokan. " Maksudnya, sebagian mereka mengolok- 
olok hal tersebut, dan yang demikian itu merupakan kedustaan yang amat 
sangat. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat dari Rabbnya lalu dia berpaling daripadanya dan me- 
lupakan apa yang dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami 
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sebingga mereka tidak) 
memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka: dan 
kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak 
akan mendapat petunjuk selama-lamanya. (OS. 18:57) Dan Rabbmulah 
Yang Mahapengampun, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab 
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan meyegerakan adzab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat 
adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 
daripadanya. (QS. 18:58) Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan 
ketika mereka berbuat zhalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu 
bagi kebinasaan mereka. (QS. 18:59) 
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Allah $% berfirman, siapakah hamba-hamba Allah yang paling zhalim 
dari orang-orang yang telah diberi peringatan melalui ayat-ayat Allah Ta'ala, 
lalu ia berpaling darinya, yakni melupakannya serta tidak mendengarkannya 
dan tidak memberikan perhatian terhadapnya. $ ea is $ “Serta 
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya.” Yakni, berupa 
perbuatan keji dan buruk. $ se 4s s Ó è “Sesungguhnya Kami telah me- 
letakkan di dalam hati mereka,” yakni ke dalam hati orang-orang itu, SI 
“Tutupan.” Yakni penutup dan penyumbat. $ » gä ol $ "(Sehingga mereka 
tidak) memahaminya. "Yakni, supaya mereka tidak memahami al-Qur'an dan 
penjelasan i ini. $ (34 ses 3 $ "Dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga 
mereka. ' Maksudnya, mereka menjadi tuli -secara maknawi- dari petunjuk. 
SI IA Ih gadi es Xx ols è "Dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya." 

Dan firman-Nya, $ K5) 8 : ea Bap “Dan hanya Rabbmu yang 
Mahapengampun lagi mempunyai rahmat.” Yakni, Rabbmu, hai Muhammad, 
Mahapengampun lagi mempunyai rahmat yang sangat luas. 

GA Ia A Sg YY "Jika Dia mengadzab mereka karena 

perbuatan mereka, tentu Dia akan e E adzab bagi mereka." Yang 
- demikian itu adalah seperti firman-Nya; 

E Ta oya Gb Ta a c AD iay > “Dan kalau sekiranya Allah 
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menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan 
di atas permukaan bumi ini suatu makbluk yang melata pun. " (QS. Faathir: 45). 


Ayat-ayat yang membahas masalah ini cukup banyak. 


Kemudian Allah $% memberitahukan bahwa Dia mengasihi, menutupi, 

dan memberikan ampunan, dan mungkin Dia akan berikan petunjuk kepada 
sebagian mereka dari ketergelinciran menuju ke jalan yang lurus. Barangsiapa 
yang masih terus-menerus dalam kesesatan, maka baginya akan memperoleh 
(adzab) pada hari di mana anak-anak tumbuh uban dan wanita-wanita hamil 
akan melahirkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Wp in a ld o ey g kè "Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu 
(untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung darinya." Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan tempat 
berlindung dan menghindarkan diri mereka. 


Dan firman-Nya, $ | Par ÚJ Ka ca Oi, $ “Dan penduduk negeri 
itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalim.” Yakni, umat-umat 
terdahulu dan generasi-generasi yang telah berlalu telah Kami binasakan, di- 
sebabkan oleh kekufuran dan keingkaran mereka. € Kei mS Us5, 9 “Dan 
Kami telah tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” Maksudnya, Kami 
jadikan ia sampai pada waktu yang ditentukan, tidak ditambah atau dikurangi. 
Artinya, demikian halnya dengan kalian, hai orang-orang musyrik, berhatilah- 
hatilah agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka itu. Kalian 
telah mendustakan Rasul yang paling mulia dan Nabi yang paling agung, dan 
kalian bukanlah orang yang lebih mulia dari mereka untuk Kami. Karena itu, 
takutlah kalian akan adzab-Ku. 
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pemuda yang bersamanya: 
"Aku tidak akan berbenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan, atan aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. (OS. 18:60) 
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai 
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. (OS. 
18:61) Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
pemuda yang bersamanya: "Bawalah kemari makanan kita: sesungguhnya 
kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini." (OS. 18:62) Pemudanya 
menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan 
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 
(OS. 18:63) Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. (OS. 18:64) Lalu mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 
berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami. (OS. 18:65) 


Sebab perkataan Musa “| kepada pemuda yang bersamanya, yakni 
Yusya' bin Nun tersebut adalah bahwa ia memberitahukan kepadanya bahwa 
(ada) seorang hamba Allah di tempat pertemuan dua laut, dia mempunyai 
ilmu pengetahuan yang tidak dikuasai oleh Musa. Maka Musa pun tertarik 
untuk pergi ke tempat itu. Dan ia berkata kepada pemuda tersebut, $ - IV $ 
"Aku tidak akan berhenti berjalan," maksudnya aku akan terus berjalan, 
Tag ea Ali —5 > "Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan." 
Maksudnya, tempat itulah yang merupakan tempat pertemuan dua buah 
lautan. Qatadah dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Kedua laut itu 
adalah laut Persia yang dekat dengan Masyriq dan laut Romawi yang ber- 
dekatan dengan Maghrib." Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi mengatakan: 
"Pertemuan dua laut itu terletak di Thanjah, yakni di ujung negeri Maroko. 
Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, $ wa a {$ "Atau aku akan berjalan sampai bertahun- 
tahun." Maksudnya, meskipun aku harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu Jarir 4: 
menceritakan, sebagian ahli bahasa Arab menyebutkan, menurut bahasa Qais, 
kata hugub berarti satu tahun. Dan diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, 
bahwasanya ia pernah berkata: "Hugub itu berarti delapan puluh tahun." 
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Firman-Nya, $ Gg > Gs ags pora LG CU 9 "Maka ketika mereka 
sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya." Hal itu 
karena Musa $$ telah diperintahkan untuk membawa ikan yang sudah diasini. 
Dan dikatakan kepadanya: "Kapan kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah 
orang yang berilmu itu berada." 


Kemudian keduanya berjalan hingga akhirnya keduanya sampai di 
tempat pertemuan dua laut. Dan di sana terdapat mata air yang bernama mata 
air kehidupan. Lalu keduanya tidur di sana, kemudian ikannya itu terkena 
percikan air hingga akhirnya ikan itu tergerak, yang ketika itu ikan tersebut 
berada dalam tumpukan bersama Yusya' %3. Kemudian ikan tersebut loncat 
dan masuk ke laut. Maka Yusya' 3e terbangun ketika ikan itu telah loncat 
ke laut. Lalu ikan itu berjalan di dalam air. Air menjadi seperti lingkaran yang 
tidak bersatu setelah adanya ikan itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
C al SL iii p "Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut 
tersebut." ' Yakni, seperti fatamorgana di bumi. Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu 
‘Abbas mengatakan: “Bekas jejaknya seolah-olah menjadi batu.” Al-‘Aufi 
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Ikan itu tidak menyentuh sesuatu yang ada 
di laut melainkan akan menjadi kering dan kemudian menjadi batu." Muham- 
mad bin Ishaq menceritakan dari Ibnu “Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, ia bercerita, 
Rasulullah & pernah bersabda ketika disebutkan peristiwa tersebut: "Air 
tidak pernah terlobangi sejak manusia ada selain tempat berjalannya ikan 
yang berada di dalamnya. Air itu terbelah seperti lobang sehingga Musa kembali 
kepadanya, 1a melihat jalan ikan tersebut. Lalu Musa berkata: & AS Ku Us 

"Itulah tempat yang kita cari. "Qatadah berkata: "Bayangan air itu dari laut 
sehingga menyebar ke laut." Kemudian Musa berjalan di sana sehingga ia tidak 
berjalan di jalan itu melainkan air berubah menjadi keras membeku. 


Firman-Nya, $ 5515 Kb 8 “Maka ketika mereka berjalan lebih jauh,” 
yakni, tempat di mana keduanya lupa akan ikan tersebut. Lupa itu dinisbatkan 
kepada keduanya meskipun yang lupa adalah Yusya'. Hal itu seperti firman 
Allah Ta ala: $ o ay P Gei 5 $ "Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan." (OS. Ar-Rahmaan: 22). 


Menurut salah satu dari dua pendapat, sebenarnya ia keluar dari air 
asin. Ketika mereka berdua berangkat meninggalkan tempat di mana kedua- 
nya melupakan ikan itu, maka Musa $ JL “Berkata” kepada pemuda itu, 
GK Ui op USS UTS Gle > “Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya 
karena perjalanan kita ini.” Yakni, perjalanan yang telah mereka lampaui 
berdua, $ Úa $ “Kita telah merasa letih.” ' Yakni, lelah. Pemuda itu menjawab, 
4 2 Ji SE SI Sa, PAN Se D. 3 eidd “Tahukah 
engkau ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya 
aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang menjadikan 
aku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan.” Qatadah berkata: “Ibnu 
Mas'ud membaca, 5,53 ol (mengingatkanmu tentangnya)." Oleh karena 
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itu, Yusya' berkata: é an, $ "Dan ikan itu mengambil jalannya,” yaitu 
jalannya di air, € SU BS Je II Sb “Ke laut itu dengan cara yang 
aneh sekali. Musa berkata: 'Itulah tempat yang kita cari. '" Maksudnya, inilah 
tempat yang memang kita cari. $ C3 LS, IX? "Lalu keduanya 
kembali mengikuti jejak mereka semula." Maksudnya, mereka menceritakan 
bekas perjalanan mereka dan menelusuri jalan itu kembali. 

SU DN a nd, Kas DA A, A BS La A5 A3 9 "Hingga mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami." Inilah Khidhir $$$, sebagaimana yang disebutkan beberapa 
hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah &£. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, al-Humaidi memberitahu kami, dari 
Sufyan, dari “Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, 1a bercerita, aku pernah 
mengatakan kepada Ibnu “Abbas, bahwa Nautf al-Bikali mengatakan bahwa 
Musa, sahabat Khidhir tersebut bukanlah Musa dari sahabat Bani Israil. Maka 
Ibnu “Abbas pun berkata: "Musuh Allah itu telah berdusta." Ubay bin Ka'ab 
pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: "Sesungguhnya Musa pernah berdiri 
memberikan ceramah kepada Bani Israil, lalu ia ditanya: “Siapakah orang yang 
paling banyak ilmunya? Ia menjawab: “Aku.” Maka Allah mencelanya, karena 
ia belum diberi ilmu oleh-Nya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya: “Sesung- 
guhnya Aku mempunyai seorang hamba yang berada di tempat pertemuan 
dua laut, yang ia lebih berilmu daripada dirimu. Musa berkata: “Ya Rabbku, 
bagaimana aku bisa menemuinya? Dia berfirman: Pergilah dengan membawa 
seekor ikan, dan letakkanlah ia di tempat penimbunan. Di mana ikan itu 
hilang, maka di situlah Khidhir itu berada.” Maka Musa mengambil seekor 
ikan dan meletakkannya di tempat penimbunan. Lalu pergi bersama seorang 
pemuda bernama Yusya' bin Nun. Ketika keduanya mendarangi batu karang, 
keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur. Ikan itu bergelepar di tempat 
penimbunan itu, hingga keluar darinya dan jatuh ke laut. Kemudian ikan itu 
mengambil jalannya ke laut. Allah #& menahan jalannya air dari ikan itu, maka 
jadilah air itu seperti lingkaran. Kemudian sahabatnya itu (Yusya') terbangun 
dan lupa untuk memberitahukan kepada Musa tentang ikan itu. Kemudian 
mereka terus berjalan menempuh perjalanan siang dan malam. Pada keesokan 
harinya, Musa berkata kepada pemuda itu, $ Úa ita U a ia Ga a U Tie Gls $ 
Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini.” Rasulullah & menyebutkan bahwa Musa tidak merasa 
kelelahan sehingga 1a berhasil mencapai tempat yang ditunjukkan oleh Allah 
Ta'ala. Maka, sahabatnya itu berkata kepadanya: 


5 Da ei T 27 PA “5 2 3 ” fc” a J : A r z7 „0 F A e a ” SAN 
Aam an aS ag SK D 6 Sea II a $ 








g i 
“Tahukah engkau, ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
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menjadikanku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan, dan ikan itu meng- 
ambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” Beliau berkata: “Ikan itu 
memperoleh lobang keluar, tetapi bagi Musa dan sahabatnya, yang demikian 
itu merupakan kejadian yang luar biasa.” Maka Musa berkata kepadanya: 
$ Caa Can le AE AU KS SU WS 9 Itulah tempat yang kita cari. ' Lalu kedua- 
nya kembali mengikuti jejak mereka semula." | 


Lebih lanjut, Rasulullah # menceritakan: “Kemudian mereka berdua 
kembali lagi mengikuti jejak mereka semula hingga akhirnya sampai ke batu 
karang. Tiba-tiba ia mendapati seseorang yang mengenakan pakaian rapi, lalu 
Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Khidhir berkata: Sesungguh- 
nya aku di negerimu ini mendapatkan kedamaran.' “Aku ini Musa,” paparnya. 
Khidhir bertanya: “Musa pemimpin Bani Israil?” Musa menjawab: Ya. Aku 
datang kepadamu supaya engkau mengajarkan kepadaku apa yang engkau 
ketahui. $ 0 & mei 3 DI Jep "Khidhir menjawab: "Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. '" (QS. Al-Kahfi: 67). Hai Musa, 
aku mempunyai ilmu yang diberikan dari ilmu Allah. Dia mengajariku hal- 
hal yang tidak engkau ketahui. Dan engkau pun mempunyai ilmu Allah yang 
Dia ajarkan kepadamu yang aku tidak memilikinya. Maka Musa berkata: 
SI ar Se a MS Ol a $ Insya Allah engkau akan mendapati 
aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu 
urusan pun. (QS. Al-Kahfi: 69). Maka Khidhir berkata kepada Musa: 

g rS ih an D P up $ Jika kamu mengikutiku, maka 
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku 
sendiri yang menjelaskannya kepadamu. ' Maka berjalanlah keduanya. Mereka 
berdua berjalan menelusuri pantai, hingga akhirnya sebuah perahu melintasi 
keduanya. Lalu keduanya meminta agar pemiliknya mau mengantarnya. 
Mereka mengetahui bahwa orang itu adalah Khidhir. Maka mereka pun mem- 
bawa keduanya tanpa upah. Ketika keduanya menaiki perahu itu, Musa merasa 
terkejut karena Khidhir melubangi perahu tersebut dengan kapak. Maka Musa 
pun berkata: “Orang-orang itu telah membawa kita tanpa upah, tetapi engkau 
malah melubangi perahu mereka, mengapa engkau melubangi perahu itu yang 
akibatnya engkau menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau 
telah melakukan suatu kesalahan yang besar. 

GI SA mebel JS f JÍ J36 $ "Khidhir berkata, Bukankah aku telah berkata, 
Sesungguhnya kamu sekali- kali tidak akan sabar bersama denganku. ' (OS. Al- 
Kahfi: 72). 4 us SA La AN, Sa a HAN 5 8 “Musa berkata, 
Janganlah engkau menghukimku karena kelupaanku dan janganlah engkau 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” 


Kemudian Rasulullah £$ bersabda: “Yang pertama itu dilakukan Musa 
karena lupa. Lalu ada burung hinggap di tepi perahu dan minum sekali atau 
dua kali patokan ke laut. Maka Khidhir berkata kepada Musa: Jika ilmuku 


dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, maka ilmu kita itu tidak lain 
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hanyalah seperti air yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari laut 
itu. Setelah itu keduanya keluar dari perahu. Ketika keduanya sedang berjalan 
di tepi laut, Khidhir melihat seorang anak yang tengah bermain dengan anak- 
anak yang lain. Maka Khidhir menjambak rambut anak itu dengan tangannya 
dan kemudian membunuhnya. Maka Musa berkata kepada Khidhir: 

No abi JUN yi En en Ia al Pas La Cs 3 
"'Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih, bukan karena ia membunuh 
orang lain? Sesungguhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar.' Khidhir 
berkata: 'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat sabar bersamaku?" (GS. Al-Kahfi: 74-75). 





Yang kedua ini lebih parah dari yang pertama. 
Sis AA oa Cik ah a BI 2 D3 o J6 p “Musa berkata, Jika 
aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah kali ini, maka janganlah engkau 
memperbolehkan diriku menyertaimu, sesungguhnya engkau telah cukup mem- 
berikan ~ kepadaku. "" (QS. Al- Kahfi: 76). | 
PIN AN A A An 
"Maka keduanya berjalan hingga ketika mereka sampai kepada penduduk suatu 
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, ' (QS. Al-Kahfi: 77), yakni miring. Lalu 
Khidhir berdiri, dan kemudian 4 23G p “Khidhir menegakkan dinding itu, 
dengan tangannya. Selanjutnya, Musa berkata: “Kita telah mendatangi suatu 
a tetapi mereka tidak mau menjamu kita dan tidak pula menyambut kita, 
la SIS uas P9 Jikalau engkau man, niscaya engkau dapat mengambil 
upah untuk itu.” (OS. Al-Kahfi: 77). 
IE SE IS JG Ina US UI OS JG Pp "Khidhir berkata, 'Inilah 
perpisahan antara diriku dan dirimu, aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar Mn "RS. 
Al-Kahfi: 78). 


Kemudian Rasulullah & bersabda: 


B333) 


"Kami ingin bahwa Musa bisa bersabar sehingga Allah menceritakan kepada 
kita tentang berita keduanya." 


oi 


( ang na Sr a O 


. Sa'id bin | Jubair x menceritakan, Ibnu “Abbas membaca: 
Kuan San Key US, $ "Dan di hadapan mereka terdapat seorang 
raja yang merampas tiap-tiap bahtera yang baik dengan cara yang tidak benar.” 
(QS. Al-Kahfi: 79). Ia; Juga membaca seperti ini: 
E oa gpa si ES SI úi $ “Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya 
adalah mukmin. ' (Os. Al-Kahfi: 80). 
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Kemudian al-Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama, dari @utaibah, 
dari Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya. Di dalamnya disebutkan: "Kemudian 
Musa berangkat dan bersamanya seorang pemuda yang bernama Yusya' bin 
Nun, ikut juga dibawa seekor ikan hingga akhirnya keduanya sampai di sebuah 
batu karang, lalu mereka turun di sana. Dan selanjutnya Musa merebahkan 
diri dan kemudian tidur." 


Dalam hadits yang lain, Sufyan menceritakan dari “Amr, ia berkata: 
“Dan pada dasar batu itu terdapat mata air yang diberi nama mata air ke- 
hidupan, yang airnya tidak menimpa sesuatu melainkan sesuatu itu akan 
hidup. Lalu mata air itu memerciki ikan tersebut, lalu ikan itu bergerak dan 
melompat dari keranjang ke laut. Setelah bangun, Musa berkata kepada murid- 
nya, $ Uslis Ws $ "Bawalah kemari makanan kita." 


Sufyan bin “Uyainah menceritakan, lalu ada seekor burung yang hing- 
gap di bibir perahu dan kemudian menenggelamkan paruhnya ke laut. Maka 
Khidhir berkata kepada Musa: "Apalah artinya ilmuku dan ilmumu dan ilmu 
seluruh makhluk ini dibandingkan dengan ilmu Allah melainkan hanya seperti 
air yang diambil oleh paruh burung tersebut." Dan kemudian ia menyebutkan 
hadits secara lengkap. 
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Musa berkata kepada Khidhir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu." (OS. 18:66) Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (OS. 18:67) Dan bagaimana 
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu." (OS. 18:68) Musa berkata: "Insya Allah kamu 
akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan me- 
nentangmu dalam sesuatu urusanpun." (OS. 18:69) Dia berkata: "Jika kamu 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatu 
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu." (OS. 18:70) 
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Allah 88 menceritakan tentang ucapan Musa kepada orang alim, yakni 
Khidhir yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah Ta'ala yang tidak diberikan 
kepada Musa $&£l, sebagaimana Dia juga telah menganugerahkan ilmu kepada 
Musa yang tidak Dia berikan kepada Khidhir. 4 2:4 8 up S Jep Musa 
berkata kepada Khidhir: Bolehkah aku mengikutimu.” Yang demikian itu 
merupakan pertanyaan yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk ke- 
harusan dan pemaksaan. Demikian itulah seharusnya pertanyaan seorang 
pelajar kepada orang berilmu. Dan ucapan Musa, gaai ? "Bolehkah aku 
mengikutimu?" Yakni menemanimu. $ 9, Sea sa o EP "Supaya 
engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?" Maksudnya, sedikit ilmu yang telah diajarkan Allah 
Ta'ala kepadamu agar aku dapat menjadikannya sebagai petunjuk dalam 
menangani urusanku, yaitu ilmu yang bermantaat dan amal shalih. Pada saat 
itu, Khidhir 4 JG $ "Berkata" kepada Musa, $ —- ye Ab 2 SL $ Sesung- 
guhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.” Maksudnya, 
sesungguhnya engkau tidak akan mampu menemaniku, sebab engkau akan 
menyaksikan berbagai tindakanku yang bertentangan dengan syari atmu, 
karena aku bertindak berdasarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadaku dan 
tidak Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang diajarkan 
Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku. Dengan demikian, masing- 
masing kita dibebani berbagai urusan dari Nya yang saling berbeda, dan engkau 
tidak akan sanggup menemaniku. $ V= & Jb JL Je m3 S, $ “Dan bagai- 
mana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu?” Aku mengetahui bahwa kamu akan menolak 
apa yang kamu tidak mengetahui alasannya. Tetapi aku telah mengetahui 
hikmah dan kemaslahatan yang tersimpan di dalamnya, sedang kamu tidak 
mengetahuinya. Musa berkata, € 6- M6 0) sa $ “Insya Allah engkau 
akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar,” yakni atas apa yang aku saksi- 
kan dari beberapa tindakanmu. $ ',—“ 2 E sẹ "Dan aku tidak akan 
menentangmu dalam sesuatu urusan pun.” Maksudnya, dan aku tidak menen- 
tangmu mengenai sesuatu. Pada saat itu, Khidhir %4 memberikan syarat 
kepada Musa, $ - 5 ss ka 58 aii JG & "Ia berkata, Jika kamu meng 
ikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun." 
Yakni, dalam taraf pertamanya. ESS au DI basi 5 $ "Sampai aku sendiri 
yang menjelaskannya kepadamu." Yakni, sehingga aku yang mulai memberikan 
penjelasan kepadamu sebelum kamu bertanya kepadaku. 
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Maka berjalanlah keduanya, bingga tatkala keduanya menaiki perahu 
lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi 
perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya.” Se- 
sungguhnya kamu telah berbuat kesalahan yang besar. (OS. 18:71) Dia 
(Khidhir) berkata: “Bukankah aku telah berkata, “Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku.” (OS. 18:72) Musa berkata: 
“Janganlah kamu menghukumku karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". (OS. 18:73) 


Allah 8& berfirman seraya menceritakan tentang Musa dan sahabatnya, 
yakni Khidhir, bahwa keduanya bertolak bersama. Setelah sepakat dan saling 
bersahabat, Khidhir sendiri telah memberikan syarat kepada Musa untuk tidak 
menanyakan sesuatu hal yang ia tolak sehingga ia (Khidhir) sendiri yang mulai 
menjelaskannya, maka keduanya pun menaiki kapal. Di depan telah kami 
kemukakan pembahasan tentang bagaimana keduanya menaiki perahu. 


Khidhir bangkit dan kemudian melubangi perahu tersebut, lalu me- 
ngeluarkan papan perahu tersebut dan kemudian memotongnya, sedang Musa 
tidak dapat menahan diri D hal itu hingga akhirnya dengan nada 
menolak, Musa berkata, 4 Ws! 33 G51 $ "Mengapa kamu melubangi perahu 
itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Huruf lam dalam 
ayat ini merupakan /am yang berarti akibat, bukan lam yang berarti sebab, 
sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 


Moy AA oa 


Berkelahilah akibatnya mati, dan membangunlah akibatnya akan akan 
rusak juga. 


g Ken "Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar." Mujahid mengatakan: "Yakni kemunkaran." Sedangkan Qatadah 
mengatakan: "Yakni, suatu hal yang aneh." 


Maka pada saat itu, Khidhir berkata kepadanya seraya mengingatkan 
syarat yang pernah ia ajukan sebelumnya, $ "— Abi JM A 
"Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 
bersama denganku. '" Yakni, apa yang engkau kerjakan ini merupakan bagian 
dari apa yang telah kusyaratkan kepadamu, yakni kamu tidak boleh menolak 
apa yang kulakukan terhadapnya, karena engkau tidak menyelami pengetahuan 
tentangnya. Padahal tindakan tersebut mempunyai kemaslahatan yang engkau 
tidak mengetahuinya. Musa %4 berkata: 
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di ba ia Pa P a TN 8 "Janganlah engkau menghukumku 
karena kelupaanku dan janganlah engkau membebani dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku." Maksudnya, janganlah engkau mempersempit dan mem- 


persulit diriku. 

Na en ae 
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Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa 
kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang munkar." (OS. 18:74) 
Khidhir berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesung- 
guhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku." (OS. 18:75) Musa berkata: 

"Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 
janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan udzur kepadaku." (OS. 18:76) 


Allah $£ berfirman, « Lab p “Maka berjalanlah keduanya,” yakni, 
setelah itu, $ i5 úse SI & $ “Hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Kbidhir membunuhnya.” Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa anak itu sedang bermain dengan anak-anak lainnya di 
sebuah perkampungan. Khidhir sengaja mendekati anak itu yang berada di 
tengah anak-anak lainnya. Ia adalah anak yang paling bagus, tampan, dan 
ceria di antara kawan-kawannya. Lalu Khidhir membunuhnya, wallahu a'lam. 
Setelah Musa S4 menyaksikan peristiwa tersebut, 1a pun menentangnya, 
bahkan lebih keras dari yang pertama, dan dengan segera 1a berkata: 
bisa Ep "Mengapa engkau membunuh j jiwa yang bersih." Yakni, seorang 
san kecil yang belum berbuat dosa dan tidak juga ia berbuat kesalahan se- 
hingga engkau membunuhnya, $4 & A > "Bukan karena ia membunuh orang 
lain?" Yakni, tanpa adanya alasan membunuhnya. 4 | SE bm dad "Sesung- 
guhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. "Yakni, kemunkaran 
yang benar-benar jelas. & Vi ye bn DS o yf 3 Je? "Khidhir berkata, 
'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
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dapat sabar bersamaku?'" Di sini Khidhir juga menekankan seraya mengingat- 
kan syarat pertama. Oleh karena itu, Musa berkata kepadanya: 

SUN LS DI o> Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
kali ini. Maksudnya, jika aku menentangmu dalam sesuatu hal setelah ini, 
Ga N o CA a iti Y "Maka janganlah engkau memperbolehkan 
diriku menyertaimu, sesungguhnya engkau telah cukup memberikan udzur ke- 


padaku." Maksudnya, engkau telah memberikan udzur berkali-kali kepadaku. 
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Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hendak roboh, maka 
Khidhir menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu." (OS. 18:77) Kbidhir berkata: "Inilah 
perpisahan antara diriku dan dirimu, aku akan memberitahukan kepadamu 
penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. (OS. 18:78) 


Allah & berfirman seraya menceritakan tentang keduanya, bahwa 
keduanya $ abu ? "Berjalan," “yakni, setelah dua kali perjalanan sebelumnya, 
ga Jai AB Ad "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk suatu 
negeri." Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa negeri itu adalah al- 
Ablah. 4 225 ol da Os pe La op Tetapi penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hendak roboh. ' Penggunaan kata iradah (hendak) bagi 
dinding bukan menurut hakekatnya tetapi sebagai isti'arah (kiasan) saja, karena 
dalam berbagai perbincangan, kata al-iradah berarti kecenderungan. Sedangkan 


kata al-ingidhadh berarti roboh. 


Dan firman-Nya, $ 5536 $ “Maka Khidhir menegakkan dinding itu.” 
Maksudnya, Khidhir kembali menegakkan dinding tersebut. Maka Musa ber- 
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kata kepadanya, 4 Vf a Sisi cas J9 Jikalau engkau mau, niscaya engkau 
dapat mengambil upah untuk itu.” Maksudnya, karena mereka tidak mau men- 
jamu kita, maka layak kiranya jika engkau tidak bekerja secara cuma-cuma 
untuk mereka. $ 25, — dip is Ju è "Khidhir berkata, "Inilah perpisahan 
antara diriku dan dirimu.'" Maksudnya, karena kamu telah memberikan syarat 
pada waktu pembunuhan anak kecil bahwa jika kamu bertanya kepadaku 
tentang sesuatu hal setelah itu, maka aku tidak boleh memperkenankan dirimu 
bersamaku lagi, dan sekarang inilah perpisahan antara diriku dengan dirimu. 
4 e UŽ p "Aku akan memberitahukan kepadamu penakwilan," yakni, 
penafsiran, $ 75 AG Xi Se » "(Tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya." 
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Da FN BKN SEA 
E aaa MA Dean 


Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu karena dihadapan 
mereka ada seorang raja yang mengambil tiap-tiap bahtera secara tidak 
benar. (OS. 18:79) 


Gi 


Berikut ini adalah penafsiran tentang apa yang Musa Sl sendiri merasa 
kesulitan menghadapinya dan yang ia ingkari lahiriyah perbuatan-perbuatan 
tersebut. Dan Allah # telah menampakkan kepada Khidhir, hikmah yang 
tersembunyi di balik semuanya itu. 


Khidhir berkata bahwa perahu itu sengaja dia lubangi dengan tujuan 
merusaknya, karena raja zhalim akan berjalan melewati perahu tersebut, 
kaka IS isy 2 "Yang mengambil tiap: tiap bahtera." Yakni, perahu yang masih 
bagus, $ Ca > "Secara tidak benar." Oleh karena itu, aku ingin merusaknya 
untuk menghindarkan perahu itu darinya karena dianggap sudah rusak, se- 
hingga perahu masih tetap dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya darı kalangan 
orang-orang miskin yang mereka tidak mempunyai sesuatu yang dapat di- 
manfaatkan selain perahu tersebut. 
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Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin, 
dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu 
kepada kesesatan dan kekafiran. (OS. 18:80) Dan kami menghendaki, supaya 
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anak itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). (OS. 18:81) 


Dalam hadits yang diriwayatkan dari “Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, 
dari Nabi &, di mana beliau bersabda: 


CS ad US sa Sd) 


"Anak yang dibunuh oleh Khidhir itu telah ditetapkan pada hari penetapan 
sebagai seorang kafir." 


Demikian yang diriwayatkan Ibnu Jarir, dari hadits Ibnu Ishag, dari 
Sa'id, dari Ibnu “Abbas. 


Oleh karena itu, Khidhir D 
A NU jap SA NG P "Maka kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin dan kami khawatir bahwa ia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. " Maksudnya, kecintaan kedua orang 
tuanya akan menjadikan mereka mengikuti kekafiran anak tersebut. Maka 
hendaklah seseorang ridha terhadap ketetapan Allah, karena sesungguhnya 
ketetapan Allah bagi seorang mukmin tentang sesuatu yang tidak disukainya 
itu merupakan suatu hal yang lebih baik baginya dari pada ketetapan-Nya 
mengenai apa yang ia sukai. Benar apa yang disebutkan dalam hadits, di mana 


Rasulullah & bersabda: 
PI ME Be AAA oo A Te 
(A (AA OS II ola a gak) 


"Allah tidak menetapkan suatu ketetapan bagi seorang mukmin melainkan 
merupakan kebaikan baginya." 


Allah Ta'ala berfirman: 4 SI ea AS ana, d "Boleh jadi 
kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagimu." (OS. Al-Bagarah: 216). 


Kemudian firman- -Nya le lebih lanjut: 

g Laa ef F ia D, UN 0 BB d "Dan kami menghendaki supaya 
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 
dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya kepada ibu bapaknya." Yakni, 
anak yang lebih suci dari anak tersebut, yang kedua orang tuanya itu lebih 
sayang terhadapnya daripada anak itu. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Jarir. Oatadah berkata: "Yang mana anak itu akan lebih berbakti kepada 
kedua orang tuanya." 
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Ada yang mengatakan, ketika anak itu dibunuh Khidhir, ibunya sedang 
mengandung seorang anak laki-laki muslim. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Juraj. 
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D 
Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 
sedang ayahnya adalah seorang yang shalih, maka Rabbmu menghendaki 
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Rabbmu, dan bukanlah aku me- 
lakukannya itu menurut kemananku sendiri. Demikian itu adalah takwil 


(tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya." 
(OS. 18:82) 


AA 
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Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan penyebutan al- 

Oaryah (kampung) a al-Madinah (kota), karena pada kali pertama, Dia 
berfirman, o 13 RA 3 "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk 
suatu negeri. "Sedangkan" dalam ayat ini, Dia berfirman: 
AA Some SANG USG $ "Adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 
tersebut." Pengertian ayat ini adalah bahwa dinding tersebut aku perbaiki 
karena ia adalah milik dua anak yatim yang ada di kota tersebut, dan di bawah 
dinding tersebut terdapat harta simpanan milik mereka berdua. 


‘Ikrimah, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Dan 
di bawah dinding tersebut terdapat harta kekayaan yang dipendam milik 
mereka berdua. Dan yang demikian itu merupakan lahiriyah szyag (redaksi) 
ayat di atas." Itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir ais. 


Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: "Di bawah dinding itu ter- 
dapat simpanan ilmu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair. 
Sedangkan Mujahid berkata: "Yakni, shuhuf yang di dalamnya terdapat ilmu." 
Hal tersebut telah diperkuat oleh sebuah hadits marfu'. 
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Abu Bakar Ahmad bin “Amr bin “Abdul Khalig al-Bazzar dalam 
Musnadnya yang terkenal, dari Abu Dzar, periwayatannya sampai kepada 
Rasulullah $&: "Bahwa harta simpanan yang disebutkan Allah dalam Kitab- 
Nya (al-Qur'an) adalah sebuah lempengan dari emas yang tertulis padanya 
kalimat: 


Sin) op NAN al City Cena ad yaa G BI ul Una) 
Pua ai KAA ML II Jd Sp S3 a 


“Aku merasa heran kepada orang yang yakin terhadap takdir, mengapa ia bisa 
merasa tidak bersemangat? Dan aku juga heran kepada orang yang mengingat 
neraka, mengapa ia masih bisa tertawa? Dan aku juga heran terhadap orang 
yang mengingat kematian, mengapa ia masih bisa lengah? Tidak ada Ilah (yang 
hag) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah." 


Mengenai hal ini, telah diriwayatkan beberapa atsar dari ulama Salaf. 
Di dalam tafsirnya, Ibnu Jarir menyebutkan dari Na'im al-Anbari, yang ia 
merupakan teman duduk al-Hasan al-Bashri, ia bercerita, aku pernah men- 
dengar al-Hasan al-Bashri berbicara tentang firman Allah Ta'ala: 
$ Ud SK LS, 9 "Dan di bawahnya terdapat harta benda simpanan bagi 


mereka berdua," yakni, lempengan emas yang di dalamnya tertulis: 


2o — 


Pi ine) SP US AT Ga oa Cab pa JI PENA ga) 
Sa UAS a AN SA Lal Ui) ai US Opal Ga 
Cadar Iyan Kia An y! 2 i 


“Dengan nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Aku heran 
terhadap orang yang beriman kepada takdir, mengapa ia bersedih. Aku juga 
heran terhadap orang yang beriman akan adanya kematian, mengapa ia masih 
bisa senang. Aku merasa heran kepada orang yang mengetahui dunia dan 
goncangan yang dibuatnya terhadap penduduknya, bagaimana ia bisa merasa 
tenang. Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah.” 


Firman-Nya, $ JL LAI os, > "Sedang ayahnya adalah seorang yang 
shalih.” Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
shalih akan senantiasa dipelihara keturunannya. Selain itu, juga mencakup 
berkah ibadah yang dilakukannya bagi anak keturunannya di dunia dan di 
akhirat melalui syata' atnya bagi mereka. Derajat mereka pun akan ditinggikan 
ke derajat paling tinggi di surga supaya hatinya merasa senang terhadap mereka, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Qur'an dan yang disebutkan di dalam 
hadits. Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu “Abbas bahwa kedua anak itu 
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dipelihara karena keshalihan kedua orang tuanya. Keduanya tidak disebut 
sebagai anak yang shalih. Dan aa adalah yang ketujuh. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Ls -E pa Ga Ta Ge, "Maka Rabbmu 
menghendaki supaya mereka sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu." Di sini, iradah (kehendak) disandarkan kepada Allah Ta'ala, 
sampainya kedua anak itu pada kedewasaan tidak akan terwujud kecuali 
karena Allah. Dan mengenai | kedua anak itu, Khidhir berkata: 

SG NS UP Kas of CG b "Dan kami menghendaki supaya Rabb mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anak- 

nya itu,” (QS. Al-Kahfi: 81). Dan berkenaan dengan perahu, Khudhir berkata, 

' Gsl of o6 $ "Dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu.” (QS. Al-Kahfi: 
79). Wallahu a'lam. 
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Dan firman-Nya, 4 g al f E OP Ha a "Sebagai rahmat dari 
Rabbmu dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri." 
Maksudnya, apa yang telah aku lakukan dalam ketiga kondisi tersebut tidak 
lain merupakan rahmat dari Allah Ta'ala berkenaan dengan cerita tentang 
kisah pemilik perahu, orang tua anak, dan dua orang anak dari seorang yang 
shalih, dan apa yang telah kulakukan itu bukan atas kehendakku sendiri, tetapi 
aku diperintah untuk melakukannya. 


Di dalam hal tersebut terdapat dalil bagi orang yang menyatakan ke- 

nabian Khidhur %5, ditambah lagi dengan apa yang telah difirmankan-Nya 
seb elumnya, yaitu firman-Nya: 
a EN oa AE Uus Aa Kak oli Vote LA NAS IL PP "Lalu mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami." (QS. Al-Kahfi: 65). 


Para ulama lainnya mengatakan bahwa Khidhir adalah seorang Rasul. 


Ada juga yang berpendapat lain, bahwa ia adalah Malaikat. Demikian yang 
dinukil oleh al-Mawardi dalam tafsirnya. 


Dan banyak ulama yang berpendapat bahwa ia bukan seorang Nabi, 
tetapi hanyalah seorang wali. Wallahu a'lam. 


Ig 


Dalam kitab al-Ma 'aarif, Ibnu @utaibah menyebutkan bahwa nama 
lengkapnya adalah Khidhir bin Malikan bin Faligh bin “Abir bin Syalikh bin 
Arfakhsyad bin Saam bin Nuh 859. Mereka memberi gelar kepadanya dengan 
Abu “Abbas, diberi lagab dengan sebutan Khidhir, ia adalah salah seorang 
anak raja. Demikian yang dikemukakan oleh an-Nawawi dalam kitab Tahdzibul 
Asmaa'. Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa Khidhir masih tetap 
hidup sampai sekarang ini dan sampai hari Kiamat, an-Nawawi dan ulama 
lainnya menceritakan dua pendapat. Bersama Ibnu Shalah, an-Nawawi lebih 
cenderung menyatakan bahwa Khidhir masih hidup. Mengenai hal itu, mereka 
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menyebutkan beberapa kisah dan atsar yang bersumber dari ulama Salaf dan 
juga yang lainnya. Bahkan ceritanya disebutkan di beberapa hadits, namun 
dari hal tersebut tidak ada satu pun yang shahih. Yang paling masyhur adalah 
beberapa hadits ta'ziyah yang bersanad dha'if. Dan beberapa ahli hadits lain 
mentarjih pendapat yang bertentangan dengan pendapat tersebut. Dalam hal 
itu, mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: $ JJ DX 53 BI KU, $ 
"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Muhammad)." (OS. Al-Anbiyaa': 34). 


Juga dengan sabda Rasulullah & berikut ini, pada saat terjadi perang 
Badar: 


Maa + 0 790 = A ia - try O co F N 
CPI BAY Had oa UU Ol ht) 


"Ya Allah, jika Engkau membinasakan golongan ini, niscaya Engkau tidak 
akan disembah di muka bumi." 


Dan juga bahwasanya tidak ada riwayat yang dinukil yang menunjuk- 
kan bahwa Khidhir pernah datang kepada Rasulullah #£, juga hadir di sisi 
beliau, berperang bersama beliau. Seandainya Khidhir masih hidup, niscaya 
ia akan menjadi salah satu pengikut Nabi £8 sekaligus sebagai sahabatnya, 
karena beliau diutus kepada bangsa jin dan manusia. Tidak lama sebelum 
meninggal dunia, beliau memberitahukan bahwasanya tidak ada seorang pun 
yang hidup di muka bumi ini lebih dari seratus tahun sejak malam itu, dan 


masih banyak lagi dalil-dalil lainnya. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan, dari Humam, dari Abu 
Hurairah &, bahwa Rasulullah $$ pernah bersabda: 


(SAR EP AD Bip IE Oa KI Snap! Gama il) 


"Diberi nama Khidhir karena ia duduk di atas rumput kering, tiba-tiba rumput 
itu bergerak dan berubah menjadi hijau." 


Menurut “Abdurrazzag, kata al-farwah berarti rumput kering. Ada 
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat itu adalah di 


atas muka bumi. 

Firman-Nya, $ "—- dis phi a J 6 5 $ “Demikian itu adalah 
penafsiran terhadap perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadap- 
nya.” Artinya, hal itu merupakan penafsiran atas apa yang dimengerti oleh hati, 
sehingga aku memb eritahukannya kepadamu lebih dahulu. Setelah Khidhir 
menafsirkan dan menjelaskan serta menghilangkan kemusykilan tentang 


perbuatan tersebut, maka ia berkata, ¢ 3—6 3 $ “Yang engkau tidak dapat,” 


dan sebelum itu, hal tersebut merupakan suatu yang sangat sukar lagi berat. 





5 HR. Al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi. 
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Lebih lanjut ia berkata, $ (io as ahis au Joa UŽ p "Aku akan memberi- 

tahukan kepadamu penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya. “Kami jadikan Musa menghadapi yang sulit dengan 
yang sulit, dan yang ringan dengan yang ringan. Sebagaimana yang Dia firman- 
kan: $ o; A J yeZ Cs $ "Maka mereka tidak bisa mendakinya,” yakni naik 
ke atas. $ CE i pehia, $ “Dan mereka tidak bisa pula melubanginya. " (QS. 

Al-Kahfi: 97). Ia lebih berat dari hal itu, sehingga ia menghadapkan segala 
sesuatunya sesuai dengan lafazh dan maknanya. Wallahu a'lam. 


Jika dipertanyakan, lalu bagaimana dengan pemuda yang bersama 
Musa yang disebutkan pada awal cerita tetapi tidak disebutkan lagi setelah itu? 


Mengenai pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan siyaq ayat-ayat di atas adalah menceritakan kisah Musa bersama Khidhir 
dan peristiwa yang terjadi di antara keduanya. Sedangkan pemuda itu hanya 
sekedar pengikut saja. Dalam hadits-hadits shahih di atas dan juga yang lainnya 
secara jelas disebutkan bahwa pemuda itu adalah Yusya' bin Nun, dan dialah 
yang memimpin Bani Israil setelah Musa Y. 


AS SA A3, Ng 


CA Wan BA sae Ten 
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Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulgarnain. Kata- 
kanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya". (OS. 18:83) 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu, (OS. 18:84) 


Allah 8& berfirman kepada Nabi-Nya BB, KK, d "Mereka akan 
bertanya kepadamu," hai Muhammad, & 5! s3 a$ 9 "Tentang Dzulgarnain," 
yakni, tentang beritanya. Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya 
bahwa orang-orang kafir Makkah pernah mengirim utusan kepada Ahlul 
Kitab untuk menanyakan kepada mereka tentang apa yang dapat mereka 
lakukan untuk menguji Nabi #£. Kemudian para Ahlul Kitab itu berkata, 
"Tanyalah kepadanya tentang orang yang berkeliling di muka bumi, tentang 
apa yang diketahuinya dan tentang apa yang dilakukan oleh beberapa orang 
pemuda, dan juga tentang ruh. Maka turunlah surat al-Kahfi. 





Diberi nama Dzulgarnain karena ia adalah seorang raja Romawi dan 
Persia. Sebagian orang menyebutkan bahwa di kepalanya terdapat sesuatu 
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yang menyerupai dua tanduk. Ada pula yang menyatakan, diberi nama Dzul- 
qarnain karena ia sudah berhasil mencapai belahan timur dan barat, yaitu 
tempat matahari terbit dan terbenam. 


Firman-Nya, 4 231 34 KG Ui $ "Sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepadanya di muka bumi." Maksudnya, telah Kami berikan kepada- 
nya kekuasaan yang besar yang mencakup segala sesuatu yang diberikan 
kepada para raja, yakni berupa bala tentara, peralatan perang dan beberapa 
benteng. Oleh karena itu ia dapat menguasai bumi belahan timur dan barat 
dan banyak negeri yang tunduk kepadanya, dan bahkan berbagai raja di dunia 
pun turut tunduk kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab 
berbondong-bondong mengabdi kepadanya. 


Firman-Nya, $ LX 4 S 3 LA, $ "Dan Kami telah memberikan 
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. "Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id 
bin Jubair, Ikrimah, as-Suddi, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain mengata- 
kan: "Yakni ilmu pengetahuan." Mengenai firman-Nya ini: 

YE SA Kp EA, $ "Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu," Qatadah mengemukakan, "Yaitu, tempat tinggal di 
bumi dan berbagai panjinya." 


Masih mengenai firman-Nya, $ Ú s5 Sa AET, > "Dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu," “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Yakni, pengajaran bahasa-bahasa." Lebih 
lanjut ia mengatakan: "Ia tidak memerangi suatu kaum melainkan telah diajak 
bicara dengan bahasa mereka." 


Berkenaan dengan ratu Balqis, Allah Ta'ala telah berfirman: 

ba 3 3 33,9 "Dan ia telah dianugerahi segala sesuatu. " (QS. An-Naml: 
23). Yakni, segala sesuatu yang juga diberikan kepada raja-raja lainnya. De- 
mikian halnya dengan Dzulqarnain, di mana Allah && telah membentangkan 
baginya berbagai jalan dan sarana untuk membebaskan berbagai wilayah dan 
negeri, menumpas musuh-musuh yang dihadapinya, menyungkurkan raja- 
raja di bumi serta menghinakan orang-orang musyrik. Dan ia telah diberi 
segala sesuatu yang ia butuhkan sebagai jalan. Wallahu a'lam. 
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Maka dia pun menempuh suatu jalan. (QS. 18:85) Hingga apabila dia telah 
sampai ke tempat terbenamnya matahari, dia melibat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan 
umat. Kami berkata: "Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh 
berbuat kebaikan terhadap mereka." (QS. 18:86) Berkata Dzulqarnain: 
"Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, ke- 
mudian dia dikembalikan kepada Rabbnya, lalu Dia mengadzabnya dengan 
adzab yang tidak ada taranya. (QS. 18:87) Adapun orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, maka baginya pabala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan Kami titabkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah-perintah Kami." (OS. 18:88) 


Ibnu “Abbas mengatakan: “$ Lx. asi $ Maka ia pun menempuh suatu 
jalan,” yakni as-sabab, yaitu tempat.” 


Mujahid mengatakan: “4 — 3 $ Maka ia pun menempuh suatu jalan,” 
yakni, tempat turun dan jalan antara timur dan barat.” 


Masih mengenai firman-Nya, $ — A $ "Maka ia pun menempuh 
suatu jalan," Sa'id bin Jubair mengatakan: "Yakni ilmu pengetahuan." Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Ikrimah, ‘Ubaid bin Ya'la, dan as-Suddi. 
Dan ia pun mengatakan: “Tanda-tanda dan bekas-bekas.” 


Firman-Nya, § yatdi oh AS JS $ "Hingga apabila ia telah sampai 
ke tempat terbenam matahari." Artinya, lalu ia berjalan melampaui jalan hingga 
akhirnya sampai di tempat terjauh yang ditempuhnya itu, yakni belahan bumi 
bagian barat. Adapun mencapai tempat terbenamnya matahari di langit, maka 
itu ses ia suatu o yang HEAR Tea 
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di dalam an yang D hitam." mesem ia aa matahari 
dengan matanya sendiri terbenam di dalam samudera. Demikianlah keadaan 
setiap orang yang pandangannya berakhir sampai pada tepian pantai, di mana 
ia melihat matahari itu seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedang- 
kan matahari itu tidak bersinar dari falaknya (orbitnya), dia tetap ada pada 
orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata al-hami-ah diambil dari salah satu dari 
dua macam bacaan, yakni dari al- hama-ah yang berarti tanah, sebagaimana 
yang difirmankan Allah 38: $ 0 jiwa Yab ya Jake AN HE G1? "Sesungguh- 

nya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kena yang berasal 
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dari lumpur hitam yang diberi bentuk." (OS. Al-Hijr: 28). Yakni tanah yang 
lembut, yang telah diuraikan sebelumnya. 


Ibnu “Abbas pernah berkata mengenai tanah yang berlumpur hitam, 
di mana ia menafsirkannya dengan sesuatu yang berlumpur hitam. 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas: "Dzulgarnain 
mendapati matahari terbenam di laut yang panas." Demikian halnya yang 


dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri. 


Ibnu Jarir menyebutkan, yang benar bahwa keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur. Mana saja di antara kedua bacaan itu dibaca oleh sese- 
orang, maka ia adalah benar. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, 
bahwasanya tidak ada pertentangan antara makna keduanya, karena mungkin 
saja air itu panas karena mendapatkan pancaran sinar langit secara langsung 
pada saat matahari itu terbenam tanpa adanya halangan yang menutupinya 
dan hami-ah dalam arti air dan tanah hitam (lumpur). $ &'8 bas 3,,? "Dan 
di sana ia mendapati segolongan kaum." Yakni, salah satu dari beberapa umat. 
Mereka menyebutkan bahwa ia adalah umat yang besar dari Bani Adam. 


Firman-Nya, 4 C> he a5 Ol Uh, Ad SAN ap "Kami 
berkata, 'Hai Dzulgarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan 
terhadap mereka.'" Hal itu berarti bahwa Allah $& memberikan kekuasaan 
untuk mengatur mereka dan menjalankan hukum ke tengah-tengah mereka 
serta memberikan pilihan kepadanya, jika berkehendak ia boleh membunuh 
dan menawan dan jika berkehendak ia juga boleh memberikan karunia atau 
menarik fidyah, sehingga Dia akan mengetahui keadilan dan keimanannya 
sesuat dengan keadilan dan penjelasan yang telah Dia sampaikan dalam firman- 
Nya, $ b j GP "Adapun orang yang aniaya. " Yakni, terus menerus dalam 
kekafiran dan kemusyrikannya kepada Allah Ta'ala. 4 4 DE id "Maka 
kami kelak akan mengadzabnya." Qatadah mengatakan: “Yakni, dengan pem- 
bunuhan.” Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ | K D A J: 33 ! 9 "Kemudian ia dikembalikan 
kepada Rabbnya, lalu Rabb mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada taranya." 
Maksudnya, sangat pedih lagi menyakitkan. Dan dalam hal itu terdapat pe- 
netapan hari pengembalian dan pembalasan. 


Firman-Nya, $ LT 3 UI, $ "Adapun orang-orang yang beriman." Yakni, 
yang mengikuti apa yang e serukan berupa perib adahan kepada Allah 
Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 4 „2h T> ib $ “Maka baginya 
pahala ” terbaik sebagai balasan.” Yakni, di alam akhirat di sisi Allah 4%. 
g E Edy, d "Dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang 
mudah dari perintah-perintah kami." Mujahid mengemukakan: "Yakni, yang 
baik.” 
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Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). (QS. 18:89) Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah timur) dia mendapati 
matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan 
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cabaya) matahari itu, (QS. 
18:90) demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa 
yang ada padanya. (QS. 18:91) 


Allah #& berfirman, kemudian ia menempuh jalan, di mana ia berjalan 
dari tempat terbenamnya matahari menuju ke tampat terbitnya. Setiap kali 
melewati segolongan umat, maka ia dapat mengalahkan dan menguasai mereka 
serta menyeru mereka kepada Allah &. Jika mereka menolak seruannya, 
maka mereka akan dikuasai dan dihalalkan pula harta kekayaan dan perbekalan 
mereka serta menggunakan segala sesuatu yang ada pada umat tersebut untuk 
bala tentaranya dalam menyerang wilayah mereka, dan ketika sampai di bumi 
tempat terbitnya matahari. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
$e 3 Je dl Maha 5 > "Ia mendapati matahari itu menyinari segolongan kaum." 
Yakni, umat. $£ —- Wp o ee p a $ “Yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu.” Maksudnya, 
mereka tidak mempunyai bangunan yang dapat dijadikan sebagai tempat 
tinggal mereka, tidak juga pepohonan yang dapat menaungi mereka dan meng- 
halangi mereka dari terik matahari. Sa'id bin Jubair mengatakan, mereka itu 
berwarna merah, bertubuh pendek, sedang tempat tinggal mereka adalah gua- 
gua, dan makanan mereka adalah ikan. 


Mengenai firman Allah Ta'ala: 
Pa Gy D w J 3 OP —e ais ai b "Ja mendapati matahari itu 
menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu 
yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu." Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka 
tidak membangun satu bangunan di sana sama sekali. Jika matahari terbit, 
meraka masuk ke tempat tinggal mereka sehingga matahari lenyap, atau me- 
reka masuk ke laut. Yang demikian itu karena di tanah mereka tidak terdapat 
gunung." 

Firman-Nya, $ 5 SA Ust 15, SIS $ “Demikianlah. Dan sesung- 
guhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya.” Mujahid dan as- 
Suddi mengatakan: “Artinya, Kami (Allah) mengetahui semua keadaannya 
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dan keadaan bala tentaranya. Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
meskipun umat mereka terpecah belah dan bumi pun telah luluh lantah. Se- 
sungguhnya bagi Allah Ta'ala: $ WAS 3Y, 2 Ni Sp AN "Tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak pula di langit." (OS. Ali 


Imran: 5). 
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Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). (OS. 18:92) Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di 
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicara- 
an. (OS. 18:93) Mereka berkata: "Hai Dzulgarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Ma 'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 
membuat dinding antara kami dan mereka." (OS. 18:94) Dzulgarnain ber- 
kata: "Apa yang telah dikuasakan oleh Rabbku kepadaku terhadapnya 
adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat- 
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka, (OS. 18:95) 
berilah aku potongan-potongan besi." Hingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulgarnain: "Tiuplah 
(api itu)." Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti ) api, dia 
pun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atas besi panas itu." (OS. 18:96) 


Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Dzulgarnain. 
Kemudian ia menempuh jalan yang lain lagi. Dengan kata lain, ia menempuh 
jalan di belahan timur bumi sehingga sampai di hadapan kedua bukit itu, 
yakni dua buah gunung, yang di antara keduanya terdapat satu lubang, yang 
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darinya keluar Ya'juj dan Ma'juj menuju ke negeri Turki. Lalu di sana mereka 
berbuat dengan melakukan kerusakan, merusak tanaman dan keturunan. 
Ya'juj dan Ma'juj termasuk dari keturunan Adam $&&l, sebagaimana yang 


ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, Rasulullah #& bersabda: 

a HA UAS Winny IT "Ie cos Gi NS S1 01) 

a 3 San a 0 an HIS ya Jaka OI ea OT Ca Lag: sel 

Ol Jas ae pa AI PELAN AA Sela Ka Ji ia 
( ( cab, pl Ns yi su d E G BE 


Sesungguhnya Allah berfirman: "Hai Adam." Maka Adam menjawab: "Aku 
mendengar panggilan-Mu." Allah berfirman: "Keluarkan utusan neraka." "Apa 
yang dimaksud dengan utusan neraka itu?" tanya Adam. Dia menjawab: "Setiap 
seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan di antaranya menuju 
ke neraka sedang satu orang lainnya masuk surga. Maka pada saat itu, anak 
kecil akan beruban, dan setiap wanita hamil melahirkan kandungannya." 
Kemudian Dia berkata: "Sesungguhnya kalian adalah dua umat, tidak ada 
keduanya kecuali umat Ya'juj dan Ma'juj itu yang mengungguli banyaknya." 


Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah, 


bahwa Rasulullah & bersabda: 
( SA CN, ONS ga A ay Da aw SG os f ) 


"Anak Nuh itu ada tiga: Saam Abul ‘Arab (bapaknya orang Arab), Haam, 
Abus Sudan (bapaknya orang Sudan) dan Yafits Abut Turk (bapaknya orang 
Turki)." 


Sebagian ulama mengatakan: "Mereka itu (Ya'juj dan Ma'juj) adalah 
dari keturunan Yafits Abut Turk. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ A PN Ka » a t, > “Ia mendapati di 

hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan.” 
Yakni, karena keterasingan bahasa yang mereka pergunakan dan tempat 
tinggal mereka yang terlalu jauh | dari umat manusia. Mereka berkata: 
& Ba a Ja Up A o pianis TPUS ret al SA BLS IG $ "Wahai 
Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi. Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
kepadamu." Ibnu Juraiy menceritakan dari Ibnu “Abbas, yakni balasan yang 
besar. Yaitu, mereka bermaksud mengumpulkan harta dari kalangan mereka 
untuk mereka berikan kepadanya, supaya dengan demikian, ia membuat 
dinding antara dirinya dengan mereka. 
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Kemudian dengan penuh kesucian, ketulusan, perbaikan dan tujuan 
baik, Dzulqarnain berkata,4 7 —, 4 Ba ? "Apa yang telah dikuasakan 
oleh Rabbku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik. ' Maksudnya, "Sesungguh- 
nya kekuasaan dan kekuatan yang diberikan Allah kepadaku adalah lebih baik 
bagiku dari apa yang kalian kumpulkan ı itu.' ' Sebagaimana yang dikatakan 
Sulaiman S8: 2Y! 4 S0 AA aa os Ws Je yai p "Apakah patut kamu 
menolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku adalah 
lebih baik daripada apa yang Dia berikan kepadamu," dan ayat seterusnya. 
(QS. An-Naml: 36). 


Demikian halnya yang dikemukakan oleh Dzulqarnain, di mana ia 
berkata, "Apa yang ada padaku adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
berikan itu, tetapi hendaklah kalian menolongku dengan kekuatan, yakni 
dengan perbuatan kalian dan alat-alat bangunan." 

GA 33 — Ta Mn A33 Ii $ “Maka tolonglah aku dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat) agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. 
Berilah aku potongan-potongan besi.” Kata az-Zubar merupakan jamak dari 
kata Zabrah yang berarti potongan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
“Abbas, Mujahid, dan Qatadah, yang 1a berbentuk seperti bata. 

Kei JG a os a l 5 $ "Hingga apabila besi itu telah sama rata 
dengan kedua (puncak) gunung itu." Yakni, sebagian diletakkan pada sebagian 
pondasi lainnya, sehingga tumpukan itu menyamai puncak dua gunung, baik 
panjang maupun lebar. Namun, para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
luas, panjang dan lebarnya, yang menimbulkan beberapa pendapat. 


Dzulgarnain berkata: “Tiuplah. ” Maksudnya, nyalakanlah api di atas- 
nya sehingga semuanya menjadi api. $ Vhs ai E A S ie Jë $ "Ia pun berkata, 
Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu. ' 
Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, adh-Dhahhak, Qatadah dan as-Suddi me- 
ngatakan: "Yaitu tembaga." Sebagian mereka menambahkan: "Yakni, cairan 
tembaga." Dan hal itu diperkuat dengan firman Allah Ta'ala: 

Q häl 3 SU, $ "Dan kami alirkan cairan tembaga baginya." (OS. Saba": 12). 


Dan ini menyerupai butiran embun. 
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Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melubangi- 
nya. (QS. 18:97) Dzulqarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Rabbku, maka apabila sudah datang janji Rabbku. Dia akan menjadikannya 
bancur luluh; dan janji Rabbku itu adalah benar." (QS. 18:98) Kami biarkan 
mereka di bari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (QS. 
18:99) 


Allah $£ berfirman seraya menceritakan tentang Ya'juj dan Ma'juj, 
bahwa mereka tidak sanggup menaiki bagian atas dinding ini dan tidak pula 
mereka mampu melubanginya pada bagian bawahnya. Ketika naik di atasnya 
lebih mudah Tn melubanginya, Pn yang layak untuknya, maka 
Dia berfirman, $ UX BS UbILIL oa OI ebi La 9 "Maka mereka tidak bisa 
mendakinya dan mereka tidak bisa pula melubanginya." Yang demikian itu 
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa mereka tidak sanggup untuk 
melubanginya atau berbuat sesuatu terhadapnya. Imam Ahmad meriwayatkan, 
Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, dari “Urwah, dari Zainab binti Abi 
Salamah, dari Habibah binti Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari ibunya, 
Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy, isteri Nabi #, -Sufyan mengatakan, 
empat wanita- bercerita, Nabi & pernah bangun tidur dengan muka merah, 
sedang beliau berucap: "Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah. Celaka bagi 
bangsa Arab karena sungguh telah dekat suatu keburukan. Pada hari ini telah 
terbuka sedikit dinding penyumbat Ya'juj dan Ma'juy, seperti ini," dan beliau 
membuat lingkaran. Kemudian kutanya: "Ya Rasulullah, apakah kita akan 
dibinasakan sedang di tengah-tengah kami terdapat orang-orang shalih?" Beliau 
menjawab: "Ya, jika semakin banyak kejahatan dan keburukan." 


Hadits di atas derajatnya shahih, yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam meriwayatkannya dari az-Zuhri. Dalam riwayat al-Bukhari, 
penyebutan Habibah digugurkan, tetapi ditetapkan oleh Imam Muslim. Di 
dalamnya terdapat sesuatu yang jarang terjadi dalam pembuatan sanad. Di 
antaranya riwayat az-Zuhri dari “Urwah, yang keduanya dari kalangan tabi'in. 
Yang lainnya adalah berkumpulnya empat wanita dalam sanadnya, yang 
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian lainnya. Kemudian masing- 
masing dari keempat wanita itu termasuk dari kalangan Sahabat. Lalu dua di 
antaranya adalah ibu mertua dan dua lainnya adalah isteri Rasulullah &. 


Firman-Nya, $ P Sp Ka II JEP "Dzulgarnain berkata, 'Ini (dinding) 
adalah rahmat dari Rabbku." Yakni, apa yang telah dibangun oleh Dzulgamain. 
$ a o G> NS JEP "Dzulgarnain berkata, Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Rabbku.”" Yakni, untuk umat manusia, di mana Dia telah menjadikan antara 
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dinding pemisah yang menghalangi mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi. $ — iss sl 55 9 "Maka apabila sudah 
datang janji Rabbku," yakni, apabila janji yang hag itu sudah dekat: 
$ s5 a65 $ "Dia akan menjadikannya hancur luluh." Maksudnya, Allah akan 
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menyamaratakan dinding itu dengan bumi. Dari kata itu, muncul ungkapan 
masyarakat Arab, "Naaqah dakka ', jika pungung unta itu rata tidak berpunuk. 
Allah 4% sendiri juga telah ea hn IE, i GÉ p "Tatkala 
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur 
luluh." (OS. Al-A'raaf: 143). Yakni, hancur dan sama rata dengan bumi. 


Mengenai firman-Nya, $ s5 ias 5 33 5 IP "Maka apabila sudah 
datang j janji Rabbku, Dia akan menjadikannya hancur lulyh," Tkrimah me- 
ngatakan: "Yaitu, menjadikannya jalan seperti semula." $ u> .—, 3, OS, $ 
"Dan janji Rabbku adalah benar." Yakni, sudah pasti terjadi, tidak mungkin 
tidak. 


Firman-Nya, $ — gn CSS, $ “Kami biarkan mereka.” Maksudnya, 
sebagian manusia pada hari itu, atau hari hancurnya dinding tersebut. Kemudian 
mereka itu keluar dan bergabung bersama umat manusia serta melakukan 
perusakan terhadap harta kekayaan manusia dan segala sesuatu yang mereka 
miliki. Demikian pula yang dikemukakan oleh as-Suddi mengenai firman-Nya, 
GO Bara Hay sn SG, "Kami biarkan mereka pada hari itu bercampur 
aduk antara satu dengan yang lain." As-Suddi mengatakan: "Yang demikian 
itu adalah pada saat mereka keluar ke tengah-tengah umat manusia. Semuanya 
itu terjadi sebelum hari Kiamat tiba dan sesudah munculnya Dajjal. Sebagai- 
mana yang akan kami jelaskan lebih lanjut d dalam pembahasan f. firman Allah 38: 
HI KG AI AN Ola 5 3s A as At, p AV Sa Il EP "Hingga 

apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar 
(bari berbangkit), " Dan ayat seterusnya. (OS. Al-Anbiyaa': 96). 


Demikianlah Allah Ta'ala berfirman di sini: 
É an è ryn iay a SG, $ "Kami biarkan mereka pada bari itu bercampur 
aduk antara satu dengan yang lain.' 'As-Suddi mengemukakan: "Yang demikian 
itu adalah permulaan hari Kiamat. $ , al B3 è "Kemudian ditiup lagi 
sangkakala. ' Yakni, setelah itu. $ x A $7 "Labu Kami kumpulkan mereka 
itu semuanya." 


Firman-Nya, $ Gs asd $ "Lalu Kami kumpulkan mereka itu 
semuanya." Maksudnya, Kami hadirkan mereka semuanya untuk menjalani 
perhitungan (hisab). Dia berfirman: $ 25 Ha an b ai i yd "Dan Kami 


kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari 
mereka." (QS. Al-Kahfi: 47). 


Ika ASK a Oura i a 
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Dan Kami nampakkan Jahannam pada bari itu kepada orang-orang kafir 
dengan jelas. (OS. 18:100) Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 
tertutup dari memperbatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka 
tidak sanggup mendengar. (OS. 18:101) Maka apakah orang-orang kafir 
menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil bamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain-Ku? Sesungguhnya Kami akan menyediakan neraka Jahan- 
nam tempat tinggal orang-orang kafir. (OS. 18:102) 


AP AD AD GI AD AD A AI GS GI GI A 


Allah 4 berfirman seraya menceritakan apa yang akan Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak. Dia akan memperlihatkan 
Jahannam kepada mereka agar mereka menyaksikan adzab dan siksaan yang 
terdapat di dalamnya sebelum mereka masuk ke dalamnya. Yang demikian 
itu agar mereka lebih cepat merasakan kegoncangan dan kesedihan. Dalam 
kitab Shahih Muslim disebutkan dari Ibnu Mas'ud &, ia bercerita, Rasulullah & 
bersabda: 


(a DA Oya pa IS play a a D Pp SU pngen IR) 


"Jahannam akan didatangkan, 1a digiring pada hari Kiamat kelak menuju 
kepada tujuh puluh ribu golongan, yang setiap golongan terdapat tujuh puluh 
ribu Malaikat." (HR. Muslim). 


. Kemudian Allah menceritakan tentang mereka, Dia berfirman: 
GS GS “al $ “Yaitu orang-orang yang matanya dalam 
keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku.” Maksudnya, 
mereka lengah, buta, dan bisu untuk menerima petunjuk dan mengikuti 
kebenaran, seb agaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
bini NB Ab Dari "SA S3 PI ps $ "Barangsiapa yang berpaling 
dari pengajaran Rabb yang Mahapemurah (al-Gur'an), Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya.” (OS. Az-Zukhrut: 36). 


Sedangkan di sini, Dia berfirman, $ &X 6 AEN IAS, $ "Dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar." Maksudnya, mereka tidak pernah memikir- 
kan perintah dan larangan Allah Æ. 


Kemudian Dia berfirman, $ U jf PP i o Sole pael ra 
"Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka dapat mengambil 
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain-Ku?" Maksudnya, mereka ber- 
keyakinan bahwa boleh saja mereka meminta pertolongan kepada selain Allah 
dan mereka pun meyakini bahwa hal itu dapat berguna bagi mereka. Oleh 
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karena itu, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah menyediakan neraka 
Jahannam di hari Kiamat kelak sebagai tempat tinggal bagi mereka yang mem- 
punyai keyakinan seperti itu. 


“73 a > LA. As e per?” br ZÍ 3 2y ?A 
Ca ad o aga Haa A WA Sa a i ja 
nr ALZ A T K 4 f > - >A > A ” 2 
ang ai A3 & Li Op aao a A 


fas gA PAS AD er ALA É 
5 E Bo dara | P rh Ang - bg I 
P Ke (TA a aber ESA 
E lIa pans gil shiis E PP A 
Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang- 
orang yang paling merugi perbuatannya?" (OS. 18:103) Yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. (OS. 18:104) Mereka 
itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan-Nya, maka hapuslah amalan-amalan mereka, 
dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada 
hari Kiamat. (OS. 18:105) Demikianlah, balasan mereka itu neraka Jahan- 


nam, disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan 
ayat-ayat-Ku dan para Rasul-Ku sebagai olok-olok. (OS. 18:106) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Mush'ab, 1a menceritakan, aku 
pernah bertanya DaN ayahku, yaitu Sa'ad bin Abi Waqqash mengenai 
firman Allah J, $ Ysi ah S3 ja 5 $ "Katakanlah, 'Apakah akan 
Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatan- 
nya?" Apakah mereka itu al-Hururiyyah? Ia menjawab: "Tidak, mereka itu 
adalah Yahudi dan Nasrani. Adapun orang-orang Yahudi itu telah mendusta- 
kan Muhammad #£. Sedangkan orang-orang Nasrani, ingkar akan adanya 
surga dan mereka mengatakan: "Tidak ada makanan dan minuman di dalam- 
nya." Al-Hururiyyah adalah orang-orang yang membatalkan janji Allah setelah 
mereka berjanji kepada-Nya. 


Yang jelas, hal itu bersifat umum yang mencakup semua orang yang 
menyembah Allah Ta'ala dengan jalan yang tidak diridhai, yang mereka 
mengira bahwa mereka benar dan amal perbuatan mereka diterima, padahal 
mereka itu salah dan amal perbuatannya tidak diterima. 


2 4G 
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VI ah Ker ja 5 $ “Katakanlah, Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?” ” Kemudian 
Dia menafsirkan mereka seraya berfirman, $ SM! — an je A > 
"Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini,' 
yakni orang- orang yang mengerjakan perbuatan yang sesat dan tidak ber- 
dasarkan syari at yang ditetapkan, diridhai dan diterima oleh Allah. 
g Glo o gum HN O pa) K3) 9 “Sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya.” Mereka berkeyakinan bahwa mereka telah berbuat 
sesuatu dan yakin bahwa mereka diterima dan dicintai. Dan firman-Nya, 
bs, e. retek s aili D f $ “Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap 
ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan-Nya.” Maksud- 
nya, mereka mengingkari ayat-ayat dan bukti-bukti kekuasaan Allah 35 di 
dunia yang telah disampaikan-Nya, juga mendustakan keesaan-Nya, tidak 
beriman kepada para Rasul-Nya, serta mendustakan alam akhirat. 
g Uyy ULA ey e i > "Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
amalan mereka pada hari Kiamat.” Artinya, Kami tidak akan memberatkan 
timbangan mereka, karena dalam timbangan mereka tidak terdapat kebaikan. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah &, 
di mana beliau bersabda: 


da KAA AA ip Op VA ep patah ai JAN IU) 
i 7 ao 23 1, p 3 ° o a o 
(Kuy ui a aa Ol las 3 


"Pada hari Kiamat, akan datang seseorang yang (berbadan) besar lagi gemuk, 
yang 1a tidak lebih berat timbangannya di sisi Allah dari beratnya sayap 
nyamuk." Lebih lanjut beliau bersabda: “Jika kalian berkehendak, bacalah, 
Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi amalan mereka pada hari 
Kiamat." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


A br 


Firman-Nya, $ 15 G AL d IN US? "Demikianlah, balasan mereka 
itu neraka Jahannam disebabkan kekafiran mereka." Maksudnya, Kami berikan 
balasan kepada mereka dengan balasan seperti itu disebabkan oleh kekufuran 
mereka dan tindakan mereka memperolok-olok ayat-ayat dan para Rasul 
Allah. Mereka memperolok para Rasul dan benar-benar mendustakan mereka. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 
adalah surga Firdaus (yang) menjadi tempat tinggal. (OS. 18:107) Mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya. (OS. 18:108) 


Allah $£ menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia, 
yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta membenar- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya, bahwa mereka akan mendapatkan 
surga Firdaus. Mujahid berkata: "Al-Firdaus berarti kebun menurut bahasa 
Romawi." Sedangkan Ka'ab, as-Suddi dan adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu 
kebun yang di dalamnya terdapat pohon anggur." Dan dalam kitab ash-Shahi- 
hain disebutkan, Rasulullah & bersabda: 


Kay Aid Jala ig Kemah ET a Ii a D 3) ) 


-of 33 “ag 
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"Jika kalian memohon surga kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga 
Firdaus, karena ia merupakan surga yang paling tinggi sekaligus surga paling 
pertengahan, dan darinya terpancar sungai-sungai surga." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Firman-Nya, $ A $, artinya tempat tinggal. Firman-Nya, $ Gè (ui $ 
"Mereka kekal di dalamnya, " yakni, akan tinggal di sana untuk selamanya dan 
tidak akan disingkirkan darinya, untuk selamanya. $ Y- G5 OX $ "Mereka 
tidak ingin berpindah darinya." Maksudnya, mereka tidak akan memilih yang 
lain selai darinya dan tidak akan mencintai yang lainya. Sebagaimana yang 
diungkapkan seorang penyair: 


JAS WE A WE dB Kya Hai 


Hati telah terpikat, aku tidak tertarik pada yang lainnya, dan tidak 
pula cintaku kepadanya berubah. 


Dalam firman-Nya, $ Y GE ON $ "Mereka tidak ingin berpindah 
darinya," terdapat petunjuk yang mengisyaratkan keinginan dan kecintaan 
mereka terhadapnya, padahal ia merasa ragu, bukankah orang yang tetap 
tinggal disatu tempat itu akan menemukan kejenuhan atau merasa bosan? 
Kemudian Dia memberitahukan bahwa dengan keabadian dan kekekalan 
tersebut mereka tidak akan mempunyai keinginan untuk berpindah dari 
tempat mereka itu dan tidak pula hendak mencari ganti serta ingin pergi 
meninggalkannya. 
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Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Rabbku, sungguh babislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat- 
kalimat Rabbku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” 
(OS. 18:109) 


DP AD AD AD AS GI AS AY A 


Allah 4 berfirman, katakanlah hai Muhammad, seandainya air laut 
itu dijadikan tinta pena untuk digunakan menulis kalimat-kalimat Allah $, 
hukum-hukum-Nya, ayat-ayat yang menunjukkan kekuasaan-Nya, niscaya 
akan habis air laut itu sebelum penulisan semuanya itu selesai. $ di. Kw ys è 
"Meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu pula." Yakni, seperti laut 
yang lain, lalu yang lain lagi, dan seterusnya dan kemudian dipergunakan 
untuk menulis semuanya itu, niscaya kalimat-kalimat Allah Ta'ala itu tidak 
akan selesai (habis) ditulis. Soap naa yang Dia firmankan berikut ini: 


AO BI AS Sant AIA aah oo, Sa pt ot PN BN 3,9 


Ka 
"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana." (OS. Lugman: 27). 


ja HA Ae AT art Aow A A 
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia sepertimu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Ilahmu itu adalah 
Ilah Yang Esa." Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah 
ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya." 
(OS. 18:110) 


ITI Ta Ka Ta Ta Ta GP AD AD AD AD AD AD AD GI AI AI A 
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$ 5 $ "Katakanlah, ' ' kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
ke- Rasulanmu, $ a "ag ISI 9 "Sesungguhnya aku ini banya seorang manusia 
sepertimu. " Barangsiapa yang menganggap diriku ini seorang pendusta, maka 
hendaklah ia mendatangkan seperti apa yang telah aku bawa. Sesungguhnya 
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aku tidak mengetahui yang ghaib mengenai hal-hal terdahulu yang aku sampar- 
kan kepada kalian, yakni tentang Ash-haabul Kahfi yang kalian tanyakan 
kepadaku, juga berita tentang Dzulgarnain yang memang sesuai dengan ke- 
nyataan. Hal itu tidak akan demikian, jika Allah Ta'ala tidak memperlihatkan- 
nya kepadaku. Sesungguhnya aku beritahukan kepada kalian, $ SY Li» 
"Bahwa sesungguhnya Ilahmu itu," yang aku seru kalian untuk menyembah- 
Nya g il 5 a |$ "Adalah Ilah yang Esa," yang tiada sekutu bagi-Nya. 
SATIN US$ "Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya," yakni, pahala dan balasan-Nya yang baik, 4 SJ XS KP "Maka 
bendaklah ia : mengerjakan amal yang shalih." Yakni yang sesuai dengan syari'at 
Allah. 4 551 D, SLR SAN, $ “Dan janganlah ia menyekutukan seorang pun 
dalam beribadah kepada Rabbnya.” Itulah perbuatan yang dimaksudkan untuk 
mencari keridhaan Allah 4 semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kedua hal 
tersebut merupakan rukun amal yang magbul (diterima). Yaitu harus benar- 
benar tulus karena Allah dan harus sesuai dengan syari'at Rasulullah &. 


Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Thawus, ia menceritakan, 
ada seseorang yang bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bersikap 
dengan beberapa sikap, yang kukehendaki hanyalah keridhaan Allah, aku 
ingin agar tempatku diperlihatkan." Maka Rasulullah & tidak memberikan 
jawaban sama sekali sehingga turun ayat. ini: 

GI ar Sola A3, a Sas aai gy T a LS a p "Barangsiapa 
yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang shalih dan janganlah ia menyekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Rabbnya. " Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa 


ulama lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin Abi Fadhalah al- 
Anshari, yang ia termasuk salah seorang sahabat, ia bercerita, aku pernah 


mendengar Rasulullah # bersabda: 


DIPA Gp 3 SI 5 ea BAN a gak 13t) 


pa Sara asin t a it pat 
(Sad 


"Jika Allah telah mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan orang- 
orang yang hidup terakhir pada hari yang tidak ada keraguan terjadinya. Lalu 
ada seorang (Malaikat) yang berseru: 'Barangsiapa yang dalam suatu perbuatan 
yang dilakukannya menyekutukan Allah dengan seseorang, maka hendaklah 
ja meminta pahalanya kepada selain Allah, karena Allah merupakan Rabb 
yang tidak memerlukan sekutu." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Bakrah 4, ia bercerita, 


Rasulullah & bersabda: 
A TA A A ea Sa ea 
(B1 Sl Sel) Ma pn a) 
"Barangsiapa yang berbuat sum 'ah (ingin didengar), maka Allah akan mem- 


perdengarkan dengannya, dan barangsiapa yang riya', maka Allah akan men- 
jadikan riya' untuk dirinya." 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-19 : 98 Ayat 
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dalam as-Sisrah dari hadits Ummu 
Salamah serta Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Mas'ud dalam kisah hijrah dari 
Makkah ke Ethiopia, bahwa Ja'far bin Abi Thalib # membacakan awal-awal 
surat ini kepada Raja Najasyi dan para pendukungnya. 
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Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (QS. 19:1) (Yang dibacakan ini adalah) pen- 
jelasan tetang rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya Zakariya. (OS. 19:2) 
yaitu tatkala ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang pelan. (OS. 
19:3) Ia berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdo'a kepada Engkau, ya Rabbku. (OS. 19:4) Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang 
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, (OS. 
19:5) yang akan mewarisiku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub, 
dan jadikanlah ia, wahai Rabbku, seorang yang diridhai." (OS. 19:6) 


(PAP MP MP MP IS 
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Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah dibahas pada awal 
surat al-Baqarah. 


Firman-Nya, $ pa) 53 $ "Penjelasan tentang rahmat Rabbmu," 

Yaitu, ini adalah penjelasan tentang rahmat Allah kepada hamb a-Nya yaitu 
Zakariya %5. Yahya bin Ya'mar membaca: 4 6,5; s3 aTa = b 
“Mengingatkan tentang rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya Zakariya,” dibaca 
panjang atau pendek adalah dua gira'at yang masyhur. Beliau adalah seorang 
Nabi besar di antara para Nabi Bani Israil. Di dalam Shahih al-Bukhari di- 
nyatakan bahwa beliau adalah seorang tukang kayu yang mencari nafkah 
sendiri melalui pertukangannya itu. 


Firman-Nya, $ tis Ta & 39 "Yaitu tatkala ia berdo'a kepada Rabb- 
nya dengan suara yang pelan." Sebagian ahli tafsir berkata: "Beliau (Zakariya) 
menyembunyikan suara do'anya agar permohonannya mendapatkan anak 
tidak dinilai mengada-ada karena ketuaannya." Pendapat ini diceritakan oleh 
al-Mawardi. Sedangkan ahli tafsir yang lain berkata: "Beliau menyembunyikan 
do'anya kerena hal tersebut lebih disukai Allah." Sebagaimana Qatadah ber- 
kata tentang ayat ini, 4 %a Ta EC, SH 9 “Yaitu, tatkala ia berdo'a kepada 
Rabbnya dengan suara yang pelan” “Sesungguhnya Allah mengetahui hati yang 
bertakwa dan mendengar suara yang tersembunyi. Sebagian ulama Salaf ber- 
kata: "Beliau bangun diwaktu malam di saat orang lain sedang tidur. Beliau 
berbisik dengan Rabbnya, berkata dengan penuh kelembutan: “Ya Rabbi, 
Ya Rabbi. Maka, Allah berfirman kepadanya: “Labbaik, Labbaik, Labbaik.” 
É i Dal A 5 vo Jó è “Dia berkata: Ya Rabbi, sesungguhnya tulangku 
telah lemah,” yaitu kekuatanku telah lemah dan hilang, dan telah muncul uban 
di bagian kepalaku yang hitam. Sebagaimana perkataan Ibnu Duraid dalam 
sajaknya: 
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Engkau lihat warna kepalaku menceritakan 
Kilatan shubuh di bawah ekor kegelapan 
Yang putih menyala dalam kehitamannya 
Bagaikan kobaran api dalam bara sekam 


Yang dimaksud adalah mengabarkan tentang kelemahan, ketuaan 
serta tanda-tanda zhahir dan bathinnya. 


Firman-Nya, $ Ú% P Oya 35 | Ag $ "Dan aku belum pernah kecewa 
dalam berdo'a kepada Engkau, Ya Rabbi." Yaitu aku tidak meminta dari-Mu 
kecuali dalam berdo'a dan Engkau tidak menolak permintaanku. 


Firman-Nya, $ D J Da ta Eal $ “Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku,” kebanyakan ulama membacanya 
dengan nashab (fathah) ya' pada kalimat ( JJ ) yang menjadi maf'ul. Se- 
dangkan riwayat al-Kisa-i adalah mensukunkan ya'. 


Mujahid, Qatadah dan as-Suddi berkata: "Yang dimaksud al-Mawali 
adalah pewaris 'ashabah." Sedangkan Abu Shalih berkata: "Yaitu pewaris 
Kalalah.'* Menurut qira-at pertama, kekhawatiran beliau adalah (jikalau) 
mereka melakukan tindakan buruk kepada manusia sepeninggalnya. Maka ia 
meminta anak kepada Allah untuk menjadi Nabi sepeninggalnya agar ia dapat 
mendidik dan memimpin mereka dengan kenabiannya sesuai wahyu yang 
diberikan. Lalu, permintaannya itu dikabulkan. Dia sama sekali tidak merasa 
khawatir tentang harta yang dimilikinya bagi para ahli warisnya. Karena, 
posisi kenabian lebih tinggi kedudukannya dan lebih mulia ukurannya di- 


bandingkan keinginannya pada harta. Di dalam ash-Shahihain tercantum dari 
berbagai jalan bahwa Rasulullah & bersabda: 


D 


(Do LSS UN) 
- “Kami (para Nabi) tidak meninggalkan harta warisan. Apa yang kami tinggal- 
kan menjadi shadaqah." 


Di dalam satu riwayat at-Tirmidzi dengan isnad yang shahih: 


rr, 07 fo z 


CDI A ak A) 
"Kami para Nabi tidak memberikan/ a a warisan." 


Atas dasar ini, firman-Nya, $ 5 P TG, GM) oa sdn 9 Maka anugerahi- 
lah aku dari sisi Engkau seorang putera yang akan mewarisiku,” di tujukan 


€ Kalalah ialah, keadaan seseorang yang meninggal dunia, baik laki-laki atau perempuan, ia 
tidak meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki seibu (saja) 
atau seorang saudara perempuan seibu (saja), sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an, 
surat an-Nisaa” ayat 12 dan 176. Pent. | 


D 
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D AD AD A 


kepada warisan kenabian. Untuk itu, Dia berfirman, $ « ta Jis oA Sg > 
"Dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub,” seperti firman-Nya: 

T S3 Ta j3 $8 "Dan Sulaiman mewarisi Dawud," yaitu dalam kenabian. 
Karena seandainya hal tersebut adalah harta, kenapa hanya dikhususkan 
untuknya, tidak untuk saudara-saudaranya yang lain. Di dalam berita itu 
pula mengandung faedah besar. Karena, sebagaimana telah dimaklumi dan 
telah ditetapkan dalam seluruh syari'at dan agama bahwa anak mewarisi harta 
ayahnya. Seandainya, hal itu bukan warisan khusus, niscaya tidak akan di- 
kabarkan. Semua itu telah diterapkan dan dipastikan. Apa yang sudah shahih 
dalam hadits: 


mM L Pa Z CAA DK wE A 


( Be SI a 


"Kami para Nabi tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan itu adalah 


shadaqah." 


As-Suddi berkata dari Malik, dari Zaid bin Aslam, 4 Oi Jb 14 S4) 
"Dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub," yaitu kenabian mereka. Wallahu 
a'lam. 


Firman-Nya, $ o 2 SA, $ "Dan jadikanlah ia wahai Rabbku se- 
orang yang diridhai, " yaitu diridhai di sisi-Mu dan di sisi makhluk-Mu. Engkau 
mencintainya dan menanamkan rasa cinta kepadanya bagi makluk-Mu karena 
agama dan akhlaknya. 


Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yabya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. (QS. 19:7) 


Pembicaraan ini mengandung kalimat yang dibuang. Yaitu bahwa 
Allah $£ memperkenankan permintaannya dalam do'a dengan firman-Nya, 
$$ SI Da SS A LSG $ “Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi 
kabar gembira kepadamu « akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya.” 
Dan firman-Nya, $ Lb (5 bad p SJ “Yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia.” 


Qatadah, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu tidak ada seorang 
pun sebelumnya yang bernama dengan nama ini.” Pendapat ini dipilih oleh 


PU DIDI DIDI DI II IN DD D DD D D Ci PAP AI AI AI AI AI AI ADI AD A P AP AI AD AI AI A 


IPPT TDD Oaa Oa 


Ww 
— 
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Ibnu Jarir rahimahullah. Mujahid berkata: 4 És js Da J$ "Kami belum 
pernah menciptakan yang serupa dengannya." Ini diambil dari firman-Nya, 
g bon Si j5 9 “Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dia?” (OS. Maryam: 65). 


58 


sr Pp... „Bo sð Ap P LX AA, F sr KZ 
Be Sa Sd SA 55 db 


gg A 7 {r 2?2z $211 OLA Bar sI 

G Can As Aho LE 38 ena 

Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 

isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 

mencapai umur yang sangat tua." (OS. 19:8) Dia berfirman: "Demikianlah." 

Rabbmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan sesungguhnya 

telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum 
ada sama sekali." (OS. 19:9) 


WAD AD AD AD AS AD AS AS AS AS AS AS AD AN NN In Can. 


Betapa takjubnya Zakariya *£ di saat permintaannya dikabulkan dan 
saat mendapatkan kabar gembira akan lahirnya seorang anak. Dia amat sukacita 
dan mempertanyakan bagaimana caranya ia akan memperoleh anak, padahal 
sang istri merupakan wanita mandul yang tidak dapat melahirkan anak, sejak 
kecil hingga tua. Sedangkan ia sendiri sudah tua, lemah tulang-tulangnya dan 

- kurus, tidak tersisa lagi air cinta dan keinginan jima'nya. Orang Arab berkata: 
“Jika kayu telah kering.” 


Mujahid berkata: "(&) adalah kerapuhan tulang." Sedangkan Ibnu 
“Abbas dan ulama yang lain berkata: "(&s) yaitu tua." Makna yang jelas adalah 
bahwa (&) lebih daripada tua. $ JE$ "Berkata," artinya, Malaikat menjawab 
ketakjuban Zakariya. $ "4 Js A Di, JE WS $ "Demikianlah Rabbmu ber- 
firman, 'Hal itu adalah mudah bagi-Ku,”" yaitu mengadakan anak darimu dan 
isterimu itu, bukan dari orang lain itu adalah 4 “4 $ “Mudah, “ artinya mudah 
sekali bagi Allah. Kemudian Allah 88 menyebutkan sesuatu yang lebih me- 
nakjubkan dari permintaan Zakariya itu dengan firman-Nya: 
feb SE, J3 oa Ulas D3, 9 "Dan sesungguhnya Aku telah ciptakan kamu 
sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali." 
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Zakariya berkata: "Ya Rabbku, berilah aku suatu tanda." Dia berfirman: 
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat." (OS. 19:10) Maka ia 
keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada mereka, 
hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. (QS. 19:11) 


Allah $£ berfirman mengabarkan tentang Zakariya, bahwa ia: 

g i 3 KAL, J5? Berkata: Ya Rabbku, berilah aku suatu tanda,” yaitu 
da dan bukti tentang adanya sesuatu yang telah Engkau janjikan untukku, 
agar jiwaku mantap dan hatiku tenang dengan apa yang telah Engkau janjikan. 
$ Hi JE > “Dia berfirman: ‘Tanda bagimu,” artinya, tanda bukti bagimu, 
g Gya JLS e a IG Yf > (Adalah) bahwa kamu tidak dapat bercakap- 
cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat," yaitu lisanmu 
tertahan untuk berbicara selama tiga malam a engkau amat sehat, 


tidak menderita sakit. 


Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Wahb, as-Suddi, Qatadah dan lain- 
lain berkata: “Lisannya terikat (kaku), tanpa sakit dan tanpa adanya penyakit.” 


Ibnu Zaid bin Aslam berkata: "Beliau membaca dan bertasbih, tidak 
mampu berbicara kepada kaumnya kecuali isyarat saja." Sebagaimana firman 
Allah 3 dalam surat Ali Imran: 


LAI Tatan Wp MS YI ll ES ja He Wang JE JJ SEP 

US, 
"Zakariya berkata: ‘Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung). 
Allah berfirman: “Tanda bagimu, kamu tidak bisa berkata-kata dengan manusia 


selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak- 
banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari." (OS. Ali Imran: 41). 


In, Ta, Ta, Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TP yk 


Ya, y! $ "Kecuali ramza, "yaitu isyarat. Untuk itu Dia berfirman 
dalam ayat yang mulia ini, $ ll 4 43 de rs? "Maka ia keluar dari 
mihrab menuju kaumnya," yaitu dari mihrab tempat beliau mendapatkan 
kabar gembira akan mendapatkan seorang anak, $ res! - GP "Lalu ia mem- 
beri isyarat kepada mereka," yaitu memberikan isyarat tersembunyi lagi cepat, 


SP LO LO LP LP LK LL LP KL LI An Yan, Yan, Un, Un, Un, DD SN ND TS 
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$ las, K a of > "Hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang," 


artinya sesuai perintah yang diberikan kepadanya pada tiga hari tersebut 
sebagai tambahan amalnya dalam rangka syukur kepada Allah $£ atas segala 
pemberian-Nya. 

Mujahid berkata: $ 243) 5GP "Lalu ia mewahyukan kepada mereka," 
artinya mengisyaratkan. Itulah pendapat Wahb dan Qatadah. 

Dalam riwayat lain, Mujahid berkata: $ 4 EP "Lalu ia mewahyu- 
kan (memberi isyarat) kepada mereka," artinya ia mewajibkan (menetapkan) 
untuk mereka di muka bumi. Demikian pendapat as-Suddi. 


LN £ r PA ALDE ge =a pe P IDe r 
YA Da L anile o aya an Po Ao PL 


Za pa 


D! D ae d Arrr 
Jri ap 3 A OK On ba btn 
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Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan sunggub-sungguh. Dan 
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak. (OS. 19:12) 
dan rasa belas kasiban yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari 
dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa, (OS. 19:13) dan banyak ber- 
bakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia seorang yang sombong 
lagi durhaka. (OS. 19:14) Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, 
dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
(OS. 19:15) 


Ayat ini pun mengandung kalimat yang dibuang, kalimat tersebut 
adalah bahwa anak laki-laki yang dijanjikan itu adalah Yahya $9. Allah telah 
mengajarkan padanya al-Kitab, yaitu Taurat yang dahulu mereka pelajari 
serta dijadikan hukum oleh para Nabi yang patuh dari orang-orang Yahudi, 
para rahib dan pendeta. Di saat itu umurnya masih kecil. Untuk itu Allah 
memanggilnya dengan menyebutkan namanya serta nikmat yang diberikan 
kepada dirinya dan kedua orang tuanya. 


Allah berfirman, $ 354 ASI ix 363 "Hai Yahya, ambillah al-Kitab 
(Taurat) itu dengan sungguh-sungguh," yaitu pelajarilah Kitab itu dengan kuat, 
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yaitu dengan sungguh-sungguh, penuh antusias dan semaksimal mungkin. 
$ a SN LT, , 9 “Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak,” yaitu pemahaman, ilmu, kesungguhan, tekad, senang dan gemar 
kebaikan serta amat bersungguh-sungguh di dalamnya, padahal ia masih kanak- 
kanak. “Abdullah bin al-Mubarak berkata bahwa Ma'mar berkata: “Beberapa 
anak kecil berkata kepada Yahya bin Zakariya: Pergilah main bersama kami. 
Yahya menjawab: Kami diciptakan bukan untuk main.” Untuk itu Allah 
menurunkan, $ %4- i xs 5 $ “Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi 
ia masih anak-anak.” Dan firman Allah 3%, 4 UN 2 CS, $ "Dan rasa belas 
kasihan yang mendalam dari sisi Kami," yaitu rasa kasih sayang dari sisi Kami. 
Demikian perkataan ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas. Demikian pula 
pendapat Ikrimah, Qatadah dan adh-Dhahhak. 


Dia (adh-Dhahhak) menambahkan: "Tidak ada yang sanggup selain 
Kami (Allah)." Ikrimah berkata: $ UN 4 UC, > “Dan rasa belas kasihan yang 
mendalam dari sisi Kami,” yaitu perasaan cinta kepadanya. Ibnu Zaid berkata 
bahwa al-Hanaan adalah perasaan cinta. Maka al-Hannaan adalah cinta di 
dalam kasih sayang dan ketertarikan. Sebagaimana orang Arab berkata: "Unta 
itu hanan terhadap anaknya dan wanita itu hanaan terhadap suaminya.” Dari 
situ pula wanita dinamakan Hanah dari kata al-Haniyyah (kesayangan). 


Di dalam Musnad Imam Ahmad, dari Anas &, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


Wad ad AD AD GS AD AGI) AI A) GS AI AI A 


AI A 


PTT INTI DT ID TI TD D IN DN D D D A A AN D A 


Pm. 


( OG g oi Yan IR II E) 


“Tersisalah seorang laki-laki di api neraka yang berseru selama seribu 
tahun: Ya Hannan (wahai Yang Mahakasih), ya Mannan (wahai Yang 
Mahapemberi)." 


Dia selalu memuji, dan sebagian mereka membuat lafazh yang datang 
itu sebagai bahasa dengan pengertian inti kasih sayang (rahmat). Seperti contoh 
perkataan Tharfah: 


Te ae . A 0 


Ka or 


jan cg 5 ai Lag jan Jin 
Abu Mundzir, engkau telah menghancurkanku, dahulukanlah pada 


sebagian kami 
Kasih sayangmu, sebagian kejahatan lebih ringan dari sebagiannya. 


Firman-Nya, G S55) di atbafkan atas (CS). Zakat adalah suci/bersih 
dari kotoran, kesalahan dan dosa. Adh-Dhahhak dan Ibnu Juraij berkata: 
"Amal shalih yang zaki (yang suci)." Al- 'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: 
4:55, Dan kesucian,” yaitu berkah, 4 %# OLS, Dan ia adalah seorang 
yang bertakwa,” suci tidak melakukan suatu dosa. 
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Firman-Nya, 4 Ge? | Pan 1 si Sa E > "Dan banyak berbakti 
kepada kedua orang tuanya dan bukanlah ia seorang yang sombong lagi durhaka." 
Ketika Allah 88 menyebutkan ketaatan Yahya kepada Rabbnya dan men- 
ciptakannya sebagai orang yang memiliki rahmat, suci dan bertakwa, Dia 
pun menyambungnya dengan menyebutkan ketaatan dan kebaktian Yahya 
kepada kedua orang tuanya serta jauh dari sikap mendurhakai keduanya, 

. dengan perkataan dan perbuatan, baik perintah maupun larangan. Karena itu, 
Dia berfirman, 4 ú= D 5 J, > "Dan bukanlah ia seorang yang sombong 
lagi durhaka." Kemudian Allah % berfirman setelah (menerangkan) sifat- 
sifat yang, indah ı ini, tentang balasan yang akan diterimanya: 

Ela a pa ; ale Sw s “Kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali.” Yaitu, ia akan memperoleh rasa aman di tiga kondisi tersebut (lahir, 
mati dan hari berbangkit). Sufyan bin ‘Uyainah berkata: "Alangkah men- 
cekamnya (keadaan) seseorang yang berada di tiga kondisi tersebut; pada saat 
ia dilahirkan, ia melihat dirinya keluar dari tempat yang selama ini di alaminya, 
pada saat 1a mati, ia akan melihat suatu keadaan yang belum pernah dialaminya, 
dan di saat ia dibangkitkan, ia melihat dirinya berada di padang Mahsyar 
yang besar (luas)”. Dia (Sufyan) pun berkata: “Allah 8& telah menghormati 
Yahya bin Zakariya pada saat itu, lalu mengistimewakannya dengan salam 
sejahtera untuknya. Maka Dia berfirman: 

GL KI aga yag eys aa oyi A Sa $ Kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali.” HR. Ibnu Jarir. 
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SETIA DSR 19. SURAT MARYAM X Yg: 
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Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur'an, yaitu ketika ia men- 
jaubkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, (QS. 19:16) 
maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu Kami 
mengutus ruh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna." (QS. 19:17) Maryam berkata: "Sesungguh- 
nya aku berlindung daripadamu kepada (Rabb) Yang Mahapemurah, jika 
kamu seorang yang bertakwa." (QS. 19:18) Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya 
aku ini banyalah satu utusan Rabbmu, untuk memberimu seorang anak 
laki-laki yang suci." (QS. 19:19) Maryam berkata: "Bagaimana akan ada 
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang penzina!" (QS. 19:20) Jibril 
berkata: "Demikianlah. Rabbmu berfirman: “Hal itu adalah mudah bagi- 
Ku, dan agar Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan.”" (QS. 19:21) 


Ketika Allah $% telah menceritakan kisah Zakariya 858, bahwa di saat 
kondisi masa tuanya dan kemandulan isterinya, dia diberi oleh Allah seorang 
anak yang pandai, suci dan berkah, Allah menyambung firman-Nya dengan 
kisah Maryam yang diberikan seorang putra, yaitu Isa $&#) tanpa ayah. Karena, 
di antara kedua kisah tersebut memiliki kesesuaian dan kesamaan. Untuk itu, 
cerita keduanya -yang terdapat di dalam surat Ali “Imran, surat ini dan surat 
al-Anbiyaa'- diseiringkan karena kedekatan antara keduanya dalam pengertian, 
agar menunjukkan kepada hamba-hamba-Nya tentang kekuasaan dan ke- 
agungan kerajaan-Nya serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia berfirman, 
bana IG "SN, $ "Dan ceritakanlah (kisah) Ta di n al-Qur'an." 
Yaitu Maryam binti “Imran, dari keturunan Dawud $9. Beliau berada di 
antara keluarga suci dan baik pada kaum Bani Israil. 


Sesungguhnya Allah menyebutkan kisah kelahiran beliau dari ibunya 
di surat Ali “Imran. Sang ibu menadzarkannya sebagai Muharrarah, yaitu 
orang yang berkhidmat di masjid Baitul Maqdis. Di mana dahulu mereka 
bertagarrub dengan cara demikian, $ “S GG La ya Jy yA Lg Kan 
“Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik,” (OS. Ali “Imran: 37). Beliau 
tumbuh di kalangan Bani Israil dengan terhormat. Beliau adalah salah seorang 
wanita ahli ibadah, yang tekun ibadah lagi terkenal dan beliau seorang gadis 
muda yang tidak bersuami. Beliau berada di dalam pemeliharaan suami sau- 
daranya yaitu Zakariya, salah seorang Nabi dari Bani Israil serta pembesar 
yang dijadikan tempat bertanya dalam masalah agama. Zakariya melihat 
bahwa Maryam memiliki karamah yang melimpah: 
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| Hn alis oa aj Aa 
"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan 
di sisinya. Zakariya berkata: Hai Maryam, dari mana kamu memperoleh (makanan) 


ini?” Maryam menjawab: Makanan itu dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.'" (OS. Ali “Imran: 37). 


Diceritakan bahwa Zakariya mendapati di sisi Maryam buah-buahan 
musim dingin di saat musim panas, dan menemukan buah-buahan musim 
panas di saat musim dingin. Sebagaimana telah dijelaskan di dalam surat Ali 
Imran yang lalu. Allah #£ yang memiliki hikmah dan dalil yang nyata men- 
ciptakan hamba dan Rasul-Nya, Isa #8, , salah seorang Rasul | agung, Uulul “Azmi 
yang lima. Allah # menerangkan, $ G5 ULX Wal a Si 3 $ “Ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur,” yaitu meng- 
asingkan dan menjauhkan diri dari mereka serta pergi ke arah timur masjid 
Baitul Har yaa Mereka orang-orang Nasrani, menjadikan tempat lahirnya 
‘Isa X sebagai kiblat. 


$ Cl e P `a SISA $ "Maka ia mengadakan tabir (yang melindungi- 
nya) dari mereka," yaitu beliau menutup diri dari mereka, lalu Allah $$ meng- 
utus Jibril kepadanya, g aye La Q JS > "Maka ia menjelma di hadapannya 
sebagai manusia yang sempurna," yaitu dengan bentuk manusia sempurna. 


Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Juraij, Wahb bin Munabbih, 
dan as-Suddi berkata tentang firman Allah, $ “5; gi e G 9 "Lalu Kami 
mengutus ruh Kami kepadanya, " yaitu Jibril 3, inilah o idana yang mereka 
katakan, dan ini pula zhahir maknanya dalam al-Qur'an di mana Dia berfirman 
dalam ayat yang lain, & giii g o KI a e eNi - s JIE. "Dia dibawa 
turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar | kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan." (OS. 
Asy-Syu'araa': 193-194). 


$ ET Da Pa Jl 3 l al Sud “Maryam berkata: “Sesungguhnya 
aku berlindung darimu kepada (Rabb) Yang Mahapemurah, jika kamu seorang 
yang bertakwa.” Yaitu, ketika Malaikat yang berbentuk manusia itu me- 
nampakkan diri, padahal Maryam berada sendiri di tempatnya dan 1a pun 
memiliki hijab terhadap kaumnya, maka 1 ia pun takut dan menduga bahwa 
Malaikat itu akan mengganggu dirinya. $ $% Sea a A di p 
“Maryam berkata: ‘Sesungguhnya aku berlindung darimu kepada (Rabb) Yang 
Mahapemurah, jika kamu seorang yang bertakwa,” yaitu, jika Engkau takut 
kepada Allah sebagai peringatan kepada laki-laki itu tentang Allah. Inilah 
yang disyariatkan dalam mempertahankan diri yaitu dengan cara yang ringan, 
yakni diingatkan pertama kali kepada Allah 3%. Ibnu Jarir, dari ‘Ashim ber- 
kata: “Setelah menceritakan kisah Maryam, Abu Wa-il berkata: “Ia mengerti 
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bahwa orang yang bertakwa itu adalah orang yang memiliki batas, di mana 
ia berkata, $ &, J2, UU JE CE 5 Uu Ola am JL sf A $ “Sesungguhnya 
aku berlindung darimu kepada (Rabb) Yang Mahapemurah, jika kamu seorang 
yang bertakwa. Ia (Jibril) berkata: Sesungguhnya aku ini adalah satu utusan 
Rabbmu,” yakni Malaikat itu berkata kepadanya sebagai jawaban dan guna 
menghilangkan perasaan yang telah ada pada diri Maryam yang takut ter- 
hadap dirinya: “Aku bukanlah orang seperti yang kamu duga. Akan tetapi 
aku hanyalah utusan Rabbmu,” yaitu Allah- lah | yang mengutusku padamu. 
Malaikat itu berkata, $ S5 Uk WI SY SG, Ip UU JP “Sesungguhnya 
aku ini adalah satu utusan Rabb untuk memberimu seorang anak laki-laki 
yang suci.” 


(PAP AP OP OP A 


Demikian gira-at Abu 'Amr bin al-“Alla', salah seorang qari yang 
masyhur. 


Sedangkan qari yang lain membaca 4 US WI SY Y, kedua gira-at 
itu memiliki cara yang baik dan makna yang Daan Keduanya mengandung 
konsekuensi yang lain, $ S6 do PS SN Dep "Maryam berkata: Bagaimana 
aku memiliki anak laki-laki,” Maryam merasa heran dengan masalah ini. Dia 
berkata: "Bagaimana aku memiliki anak laki-laki," artinya dengan cara apa 
anak laki-laki ini akan lahir dariku, sedangkan aku tidak memiliki suami dan 
aku tidak membayangkan sedikit pun untuk berbuat zina. Untuk itu ia ber- 
kata, € Ji J, Yah aa ; Í, 9 “Sedang tidak pernah seorang manusia pun 
menyentuhku dan aku bukan pula seorang penzina.” Al-baghyu adalah wanita 
penzina. Untuk i itu, di dalam hadits terdapat larangan tentang upah dan komisi 
penzina. $ ¿ia ‘Íe ya ok, JB UNAS JP Jibril berkata: Demikianlah. Rabb- 
mu berfirman: Hal itu adalah mudah bagi-Ku.'” Lalu Malaikat itu menjawab 
pertanyaan Maryam: “Sesungguhnya Allah 88 berfirman bahwa Dia akan 
menjadikan seorang anak laki-laki darimu. Sekalipun engkau tidak mempunyai 
suami dan tidak pernah berbuat zina. Karena Allah Mahakuasa atas apa yang 
dikehendaki-Nya.” Untuk itu Dia berfirman, $ AI) a j, $ “Dan agar 
Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manusia,” yaitu petunjuk dan tanda 
bagi manusia tentang kekuasaan Pembuat dan Pencipta mereka, di mana hal 
tersebut merupakan salah satu bentuk cara menciptakan mereka. Allah #& 
telah menciptakan nenek moyang mereka, yaitu Adam tanpa ayah dan ibu, 
Ia ciptakan Hawa dari laki-laki tanpa wanita, dan Ia ciptakan seluruh keturunan- 
nya dari laki-laki dan wanita, kecuali “Isa $9 yang diciptakan dari wanita 
tanpa laki-laki. Dengan demikian, lengkaplah empat bagian yang menunjukkan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya dan keagungan wewenang-Nya. Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah dan tidak ada Rabb selain-Nya. | 


Firman-Nya, $ Č x> > "Dan sebagai rahmat dari Kami,” yaitu Kami 
jadikan anak laki-laki ini sebagai rahmat dari Allah 98 yang Dia menjadikannya 
salah seorang Nabi yang menyerukan ibadah dan hanya mentauhidkan Allah 


semata. 
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Firman-Nya, 4 G2 Í oS, $ “Dan hal itu suatu perkara yang sudah 
diputuskan.” Kemungkinan, kalimat ini adalah pelengkap pembicaraan Jibril 
kepada Maryam yang mengabarkan bahwa hal tersebut adalah perkara yang 
telah ditakdirkan dalam ilmu Allah #£, gadar dan kehendak-Nya. Kemung- 
kinan lain, bahwa kalimat tersebut adalah berita dari Allah # kepada Rasul- 
Nya, Muhammad &£. 


mr T G n. | Er > AA A2 a 
GLi D AKN Sian 
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Sa Ba IG AA goo II Ai 
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Maka Maryam mengandungnya, lalu ia mengasingkan diri dengan kan- 
dungannya itu ke tempat yang jauh. (QS. 19:22) Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia 
berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 
sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan." (QS. 19:23) 





Y berfirman mengabarkan tentang Maryam di saat Jibril 3% 
berkata kepadanya tentang firman Allah 4 yang menyatakan bahwa Maryam 
telah berserah diri kepada ketetapan Allah #&. Banyak ulama salaf menyebut- 
kan bahwa Malaikat yang dimaksud adalah Jibril $25. Di saat itu, ia meniupkan 
ruh di lengan bajunya, yang kemudian ruh itu turun hingga mengalir ke farji, 
sehingga ia mengandung anak dengan izin Allah $&. Ketika ia hamil, ia merasa 
kesulitan, tidak tahu apa yang harus dikatakan kepada orang-orang, karena 
la mengetahui bahwa mereka tidak akan menganggap jujur ceritanya. Akan 
tetapi, ia ingin menceritakan rahasia dan urusannya itu kepada saudari pe- 
rempuannya, yaitu istri Zakariya. Saat itu, Zakariya meminta kepada Allah #£ 
seorang anak yang kemudian diperkenankan-Nya dengan hal yang sama, 
sehingga isterinya pun hamil. Di saat Maryam masuk menemuinya, isteri 
Zakariya pun berdiri dan memeluknya sambil bertanya: "Apakah engkau 
merasakan hai Maryam bahwa aku hamil?" Maryam pun berkata: "Apakah 
engkau tahu bahwa aku pun hamil?" Maryam pun kemudian menceritakan 
penstiwa dan kejadian sesungguhnya. Mereka memang keluarga (yang penuh) 
keimanan dan kejujuran. Setelah itu, isteri Zakariya merasakan bahwa jika ia 
menghadap Maryam, putera yang ada dalam kandungannya bersujud kepada 
putera yang ada di dalam kandungan Maryam, dalam arti menghormati dan 


tunduk kepadanya. Karena di dalam millah mereka, sujud ketika mengucapkan 
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salam adalah disyari'atkan, sebagaimana sujudnya kedua orang tua dan saudara- 
saudara Yusuf, juga seperti perintah Allah 88 kepada para Malaikat untuk 
sujud kepada Adam 8). Akan tetapi, hal itu telah diharamkan dalam agama 
kita (Islam) sebagai kesempurnaan atas keagungan kebesaran Allah 4g. 


Ibnu Abi Hatim berkata: “"Ali bin al-Husain telah bercerita kepada 
kami, dibacakan kepada al-Harits bin Miskin, dan aku mendengarnya, yang 
mengabarkan kepada kami bahwa ‘Abdurrahman bin al-Qasim berkata: “Malik 
rahimahullah berkata bahwa ‘Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakariya adalah 
dua anak paman. Keduanya di kandung bersamaan.’ Dan juga telah sampai 
berita kepadaku bahwa Ibu Yahya berkata kepada Maryam: ‘Aku melihat 
anak yang ada dalam perutku sujud terhadap anak yang engkau kandung.’ 
Malik berkata: “Aku memandang hal tersebut sebagai kelebihan Isa $EI, karena 
Allah telah menjadikan ia dapat menghidupkan orang mati dan dapat me- 
nyembuhkan penyakit kulit. Ahli tafsir berselisih pendapat tentang lamanya 
‘Tsa X dalam kandungan. Pendapat yang masyhur di kalangan jumhur adalah, 
ia di kandung selama 9 bulan. Huruf fa di sini untuk ta'qib (akhir masa per- 
hitungan) yang sesuai. Di dalam ash-Shahihain dinyatakan bahwa di antara 
dua perubahan kehamilan adalah 40 hari. 


Allah 8 berfirman, $ #54 PI sa sU CÉS yy SA ayay 
“Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit, lalu 
jadilah bumi itu hijau?” (OS. Al-Hayj: 63). Pendapat yang masyhur dan jelas 
adalah: Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, bahwa Maryam mengandung 
seperti wanita-wanita lain mengandung anak-anaknya. Untuk itu, tatkala 
tanda-tanda kehamilan mulai tampak, sedangkan ia (berada) di masjid tersebut 
bersama salah seorang laki-laki shalih di antara kerabatnya yang berkhidmat 
di Baitul Maqdis yaitu Yusuf an-Nayjar. Di saat Yusuf melihat perut Maryam 
semakin berat dan bertambah besar, ia tampak mengingkari peristiwa itu, 
kemudian mencoba dialihkan kepada kesucian, kebersihan dan ketaatan 
Maryam yang selama ini ia ketahui, sehingga peristiwa itu tetap membelenggu 
dirinya yang tidak mampu dihilangkan. Itulah yang membawa dirinya untuk 
mempertanyakan langsung, ia berkata: "Ya Maryam! Aku akan bertanya 
kepadamu tentang salah satu masalah, janganlah engkau marah!" Maryam 
berkata: "Apa itu?" Dia berkata: "Apakah mungkin sebatang pohon tumbuh 
tanpa biji. Apakah mungkin tanaman (tumbuh) tanpa bibit, dan apakah 
mungkin seorang anak lahir tanpa ayah?" Maryam menjawab: "Baik." Ia faham 
apa yang dimaksud. "Pertanyaanmu, apakah pohon tumbah tanpa biji dan 
tanaman tanpa bibit, maka Allah #£ telah menciptakan pohon dan tanaman 
pertama kali tanpa biji dan bibit. Dan apakah mungkin seorang anak lahir 
tanpa ayah, sesungguhnya Allah 8& telah menciptakan Adam tanpa ayah dan 
ibu." Maka, Yusuf membenarkannya dan menerima kondisi Maryam. Ketika 
Maryam merasakan kaumnya mulai melemparkan tuduhan dan kecurigaan, 
maka ia pun mengasingkan diri ke tempat yang jauh dari mereka, agar ia tidak 
melihat mereka dan merekapun tidak melihatnya. 
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Muhammad bin Ishaq berkata: “Ketika ia hamil, perutnya membesar 
dan darahnya terhenti sebagaimana kebiasaan wanita yang hamil, dari rasa 
sakit dan perubahan warna, sampai lidahnya pecah-pecah, maka berita yang 
masuk ke suatu keluarga, masuk pula ke rumah tangga Zakariya, lalu berita 
tersebar di tengah-tengah Bani Israil, mereka berkata: “Dia hanya ditemani 
oleh Yusuf dan di tempat ibadah itu tidak ada lagi orang lain. Sedangkan ia 
-= menutup diri dari manusia, tidak ada seorang pun yang melihatnya dan ia 
pun tidak melihat orang lain.” 


Firman-Nya, $ i e o S PEA úll $ “Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa 1a (bersandar) pada pangkal pohon kurma," yaitu 
terasa amat sakit dan terpaksa menyandarkan diri pada pangkal pohon kurma 
di tempat pengasingannya. Mereka (para ulama tafsir) berbeda pendapat tentang 
tempat itu (yang keterangannya terdapat) di dalam hadits-hadits tentang Isra'. 


Dalam riwayat an-Nasa'i, dari Anas & dan riwayat al-Baihaqi, dari 
Syaddad bin Aus 4, bahwasanya tempat itu adalah Baitullahmi (Betlehem). 
Wallahu a'lam. Inilah pendapat masyhur yang diberitakan turun-temurun, 
dan orang-orang Nasrani tidak ragu bahwa tempat itu adalah Baitullahmi. 


Firman Allah 3s yang menceritakan tentangnya: 
Mi Bo es Ana | » SY up "Ja berkata: Aduhai, alangkah baiknya 
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupa- 
kan," di dalamnya mengandung dalil tentang dibolehkannya mengharap 
kematian di saat terjadinya fitnah. Karena, Maryam mengetahui bahwa ia 
akan diuji dan dicoba dengan anak yang dilahirkannya ini berupa hilangnya 
dukungan manusia dan sikap mereka yang tidak akan membenarkan cerita 


yang disampaikannya. Setelah dahulunya dia adalah seorang ahli ibadah, kini. 


menurut pandangan r mereka, dia adalah seorang pelacur dan penzina. Maka ia 
pun berucap: g F3 a — EN $ "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
ini," sebelum kejadian ini. & tua us aa 3% "Dan aku menjadi sesuatu yang 
tidak berarti, lagi dilupakan," yaitu aku tidak diciptakan dan tidak menjadi 
sesuatu apa pun. Itulah pendapat Ibnu “Abbas. 


As-Suddi berkata: “Maryam berkata sambil melihat kehamilannya, 
karena malu pada orang lain: “Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
bencana dan kesedihan yang aku alami sekarang akibat lahirnya anakku yang 
tanpa ayah ini.” 4 Uus CS LS, $ "Dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, 
lagi dilupakan," dilupakan ai dibiarkan tanpa dicari. Seperti pelapis haidh 
jika sudah dibuang dan dicampakkan, maka ia tidak lagi dicari dan tidak lagi 


diingat. Demikian pula segala sesuatu yang dilupakan. 


Qatadah berkata: “4 Cá Cs S, $ Dan aku menjadi sesuatu yang 
tidak berarti, lagi dilupakan,” yaitu sesuatu yang tidak dikenal, tidak disebut 
dan tidak pula diketahui sedikit pun siapa aku. Kita telah membahas hadits- 
hadits yang menunjukkan larangan mengharapkan kematian kecuali ketika 
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terjadi fitnah pada firman Allah 3: $ sú Pg a P $% "Wafatkan- 
lah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku den, gan orang-orang yang 


shalih.” (QS. Yusuf: 101). 
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Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu ber- 
sedih hati, sesungguhnya Rabbmn telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
(OS. 19:24) Dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. (OS. 
19:25) Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: “Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk (Rabb) Yang Mahapemurah, maka aku tidak akan ber- 
bicara dengan seorang manusia pun pada hari ini." (OS. 19:26) 


Sebagian ulama membaca ( &—— :» ) dengan makna yang berada di 
bawahnya. Sedangkan yang lain membaca (4 «») sebagai huruf jar. Para 
ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapakah yang dimaksud oleh ayat itu? 


Al-Aufi dan lain-lain berkata dari Ibnu “Abbas: $ Ty & a Gl è 
"Maka ada yang menyerunya dari tempat yang rendah," yaitu Jibril. Sedangkan 
Isa Y&! tidak dapat berbicara kecuali setelah menemui kaumnya. Demikian 
pendapat Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Amr — Maimun, as-Suddi dan 
Qatadah yang mengatakan: “Dia adalah Jibril %9 menyeru dari bawah wadi 
(lembah).” Mujahid berkata $ 45 4 B5 $ "Maka ada yang menyerunya 
dari tempat yang rendah," yaitu Isa bin Maryam. “Abdurrazzag berkata dari 
Ma'mar bahwa Qatadah berkata, al-Hasan berkata: “Dia adalah puteranya.” 
Itulah salah satu pendapat di antara dua riwayat dari Sa'id bin Jubair bahwa 
dia adalah puteranya, Dia berkata: “Apakah engkau tidak mendengar Allah $% 
berfirman, $ i o 4b 9 Maka Maryam menunjukkan kepada anaknya.” 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir dalam tafsirnya. 
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Firman-Nya, $ HAN ol $ “Janganlah kamu bersedih hati,” yaitu dia 
menyerunya dengan berkata: “Janganlah kamu bersedih.” 
Ge JS ob, nba d "Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu. ' "Sufyan ats-Tsauri dan Syu'bah berkata dari Abu Ishag dari al- 
Barra' bin 'Azib berkata: 1 L ) artinya selokan.” “Ali bin Abi Thalhah 
berkata: “Sungai untuk minum.” Sedangkan yang lain berkata: “As-Saariy 
adalah “Isa $29.” Itulah pendapat al-Hasan, ar-Rabi' bin Anas, Muhammad 
bin Ibad bin Ja'far dan salah satu riwayat dari pendapat Qatadah serta per- 
kataan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Sedangkan pendapat pertama lebih 
jelas. Untuk itu Allah 3 berfirman sesudahnya, $ : AN gi HI sya, $ "Dan 
goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu," yaitu raihlah pangkal 
pohon kurma itu ke arahmu. Satu pendapat mengatakan bahwa pohon itu 
kering, itulah pendapat Ibnu “Abbas. Dan pendapat lain, pohon itu berbuah. 
Sedangkan Mujahid berkata: “Pohon itu adalah kurma 'Ajwah.” 


Dia berfirman, $ Es s5, a Pe Ca C5, Our Be ? "Niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak padamu. Makan, minum 
dan bersenang hatilah kamu," yaitu tenangkanlah jiwamu. Untuk itu, 'Amr 
bin Maimun berkata: “Tidak ada sesuatu yang lebih baik bagi orang-orang 
yang nifas kecuali kurma kering dan kurma basah.” Kemudian dia membaca 
ayat yang mulia ini. Sebagian ahli gira-at membaca $ -5.s $ dengan tasydid 
syin. Sedangkan gari' lain tidak mentasydidkannya. 


Firman Allah 4, € —49 2 1 CE? Jika kamu melihat seorang 
manusia, ' yaitu kapan saja engkau melihat seseorang: 

$ bal SN At) Ob Vo Je NO SI de "Maka katakanlah, Sesungguhnya 

aku telah bernadzar berpuasa untuk (Rabb) yang Mahapemurah, maka aku tidak 

akan berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini,”" maksud ucapan 

ini adalah memberikan isyarat kepada orang itu bukan dengan ucapan lisan, 

— agar tidak ada penolakan dengan firman-Nya, $ Basi > a AS A $ "Aku tidak 


akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini." 
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Anas bin Malik berkata tentang firman-Nya, $ Ú y> S> D Dn — $ 
“Aku telah bernadzar berpuasa untuk (Rabb) yang Mahapemurah,” puasa artinya 
diam. Demikian perkataan Ibnu ‘Abbas dan adh-Dhahhak. Dalam riwayat 
lain darı Anas: “Puasa dan diam.” Demikian perkataan Qatadah dan lain-lain. 
Maksudnya adalah bahwa mereka, jika berpuasa dalam syari'at mereka berarti 
diharamkan makan dan berbicara. Hal ini dinashkan oleh as-Suddi, Qatadah 
dan “Abdurrahman bin Zaid. “Abdurrahman bin Zaid berkata bahwa ketika 
Isa berkata kepada Maryam, & 55Y $ “Janganlah engkau berduka,” Maryam 
menjawab: “Bagaimana aku tidak berduka, padahal engkau bersamaku bukan 
sebagai suami dan bukan sebagai budak, mana lagi alasanku di sisi manusia? 
Aduhai, alangkah baiknya jika aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan.” Maka, Isa pun berkata kepadanya: “Cukup, 


aku yang akan bicara untukmu.” 





og. 


pp pp ea 


tsir Juz 16 


U3 
N 
ut 


KISS SKY 19.SURATMARYAM err 


Gema IN i SI Di A JAN AN 5 HF Cb Tika kamu 
melihat seorang manusia, maka katakanlah: Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk (Rabb) Yang Mahapemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini,” semua ini adalah perkataan “Isa s4 
kepada ibunya, demikian Wahb berkata. 
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Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendong- 
nya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat munkar. (QS. 19:27) Hai saudara perempuan Harun, 
ayahmu sekali-kali bukanlah seorang penjahat dan ibumu sekali-kali bukan- 
lah seorang penzina." (QS. 19:28) Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 
Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih dalam gendongan." (OS. 19:29) Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini 
hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 
seorang Nabi. (OS. 19:30) Dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati. 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 
shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, (OS. 19:31) dan berbakti 
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. (OS. 19:32) Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali." (OS. 19:33) 
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Allah #£ berfirman mengabarkan tentang Maryam saat diperintah- 
kan puasa pada hari itu, yaitu tidak berbicara dengan seorang pun, karena 
urusannya Sudah cukup dikatakan dengan hujjahnya itu. Ia telah serahkan 
urusannya kepada Allah 35 dan menerima seluruh gadha-Nya. Lalu, ia meng- 
gendong anaknya dan mendatangi kaumnya. Tatkala mereka melihatnya 
seperti itu, mulailah mereka besarkan masalahnya serta amat mengingkarinya. 
Mereka berkata: “Hai Maryam! Engkau datang dengan membawa masalah 
besar.” Hal itu dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, as-Suddi dan lain-lain. 
g o; E cll "Hai saudara perempuan Harun," yaitu, hai wanita yang 
menyerupai Harun dalam beribadah, $ & gal CGS Gaa Sa JL ? 
"Ayahmu bukanlah seorang penjahat dan ibumu bukanlah seorang penzina," 
yaitu engkau lahir dari keluarga baik dan suci yang dikenal keshalihan, ibadah 
dan zuhudnya. Maka, bagaimana ini bisa terjadi? “Ali bin Abi Thalhah dan 
as-Suddi berkata: “Dikatakan kepadanya, $ ò, e ? Wahai saudara 
perempuan Harun,” yaitu saudara Musa.” Karena Maryam berasal dari ke- 
turunan Harun. Sebagaimana orang-orang keturunan Tamimi dipanggil dengan 
hai saudara Tamim dan orang-orang keturunan Mudharri dengan panggilan 
hai saudara Mudharr. Satu pendapat mengatakan bahwa Maryam digolongkan 
kepada laki-laki shalih di kalangan mereka yang bernama Harun. Beliau diukur 
dengan laki-laki itu dari segi kezuhudan dan ibadahnya. Ibnu Jarir mencerita- 
kan dari sebagian ulama bahwa mereka menyerupakan Maryam dengan laki- 
laki yang suka berbuat dosa yang bernama Harun. Dahulu mereka diberi nama 
dengan nama-nama para Nabi dan orang-orang shalih di kalangan mereka. 
Imam Ahmad berkata bahwa al-Mughirah bin Syu'bah berkata: "Rasulullah ££ 
mengutusku ke Najran, lalu mereka berkata: 'Apa pendapatmu tentang apa 
yang kalian baca $ o, cil 9 "Hai saudara perempuan Harun, " padahal 
Musa sebelum “(Isa sekian tahun jaraknya?" Aku kembali dan menceritakan 
hal tersebut kepada Rasulullah # lalu beliau bersabda: 


( 3 A pe Tip Au k 5 f AS ai Anya ES 


‘Maukah kuberitahukan tentang mereka, bahwa dahulu mereka diberi nama 
dengan nama para Nabi dan orang-orang yang shalih sebelum mereka.” (HR. 
Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih gharib, 
kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits Ibnu Idris.”). 

Firman-Nya, $ Ca sa — S6 Rr IG Tas PF A3) SG 2. “Maka 
Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam gendongan?” Yaitu tatkala mereka 
meragukan Maryam dan mengingkari kejadian pada dirinya itu serta mereka 
berkata kepadanya seperti perkataan orang-orang yang berupaya menuduhnya 
dengan cacian, padahal saat itu ia dalam keadaan puasa dan berdiam diri. Maka 
Maryam mengalihkan pembicaraan kepada “Isa dan mengisyaratkan mereka 
untuk berbicara dan berdialog dengannya. Lalu mereka berbicara dengan 
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penuh murka kepadanya bs menyangka, Maryam mengejek dan bermain- 
main dengan mereka, $ Ús 44 SO pa AS 9 Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dala gendongan?" Yaitu, anak yang 
ada dalam gendongan dalam keadaan bayi dan kecil, bagaimana ia dapat ber- 
bicara?" Isa menjawab: “Sesungguhnya aku adalah hamba Allah.” Kalimat 
pertama yang diucapkan adalah menyucikan Rabbnya # dan membebaskan- 
Nya dari tuduhan memiliki anak serta menetapkan ‘ubudiyah itu hanya milik 
Allah. 


Firman-Nya 4 Ñ ASI ús $ “Dia memberiku al-Kitab dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi.” Membebaskan ibunya dari tuduhan keji yang 
dilontarkan kepadanya. Nauf al-Bakkali berkata: “Di saat mereka menuduh 
ibunya seenaknya, dia menyusu pada tetek ibunya, lalu ia cabut mulutnya 
dan Na a atas lambungnya yang kiri dan berkata: 


a SSG 3 SA f ESU TG lg É al ASI GE SAE AP 
g 


Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup.” 


Ikrimah berkata: $4 S6 GE $ "Dia memberiku al-Kitab," yaitu Dia 
menetapkan, bahwa Dia memberiku al-Kitab tentang apa yang Dia putuskan. 
Firman-Nya, $ A Ta i s9 "Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja Ea berada.” 


Mujahid, 'Amr bin Qais, dan ats-Tsauri berkata: “Dia menjadikanku 
pengajar kebaikan.” Di dalam satu riwayat, Mujahid mengatakan: “Berfaedah.” 
Ibnu Jarir berkata, Sulaiman bin ‘Abdul Jabbar berkata: “Seorang alim ber- 
temu dengan orang alim yang lebih tinggi ilmunya, dia berkata, ‘Semoga 
Allah memberi rahmat kepadamu, apa yang harus aku tampakkan dari amal- 
ku?” Orang alim yang lebih tinggi ilmunya menjawab: “Amar ma'ruf dan 
nahi munkar di mana saja ia berada, maka itulah agama Allah yang Dia telah 
mengutus para Nabi kepada para hamba-Nya untuk beragama dengannya." 


2. ulama figih telah sepakat tentang firman Allah: 
sai A —k55 $, dikatakan: “Apa keberkahannya?” Seorang di 
antara an itu berkata: “Amar ma'ruf dan nahi munkar dimana pun “Isa $9 
berada.” | 


Firman-Nya, 4 & Da aa ih $ “Dia memerintahkan 
aku mendirikan shalat dan menunaikan zakat selama aku hidup, ” seperti firman 
Allah $& kepada Muhammad #£, $ Se UG pa D 4% "Dan sembahlah 
Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)." 


D 
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‘Abdurrahman bin al-Qasim dari Marik bin Anas berkata tentang 
firman Allah 4g, 4 & bisu Si, a as $ “Dan Dia memerintahkan 
aku mendirikan shalat dan menunaikan zakat selama aku hidup,” Dia mengabar- 
kan kepadanya tentang sesuatu yang menjadi urusannya hingga hari kematian- 
nya, sesuatu yang telah ditetapkan-Nya untuk ahli gadar. 


Firman-Nya, $ Uy Ñ, > "Berbakti kepada ibuku,” yaitu Dia me- 
merintahkanku untuk berbakti kepada ibuku. Hal itu disebutkan setelah 
ketaatan kepada Rabbnya. Karena, Allah 4 banyak menyertakan perintah 
beribadah kepada-Nya dengan taat kepada kedua orang tua. Sebagaimana 
firman Allah 8%, 4 AN 4 UT, d S d è "Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada dua orang tua ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu." (OS. 


Lugman: 14). 
Firman-Nya, $ (5 1 ia | JS)? “Dan Dia tidak menjadikan aku 


seorang yang sombong lagi celaka.” Yaitu Dia tidak menjadikan aku seorang 
yang sombong lagi takabbur (enggan) beribadah dan taat kepada-Nya, serta 
enggan berbakti kepada ibuku, hingga menyebabkan aku celaka karenanya. 
Sufyan ats-Tsauri berkata: “Lafazh al-Jabbar asy-Syagiy artinya adalah orang 
yang membunuh karena murka.” Sedangkan sebagian ulama Salaf berkata: 
“Tidak ada seorang pun yang ditemukan dalam keadaan durhaka kepada orang 
tuanya kecuali pasti ia adalah seorang yang sombong lagi celaka.” Kemudian 
ia membaca, $ Lis IL Abi S5 IUp > Dan berbakti kepada ibuku, dan 
Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.” Dan tidak ditemu- 
kan seorang pun yang buruk akhlaknya kecuali pasti ia adalah seorang yang 
sombong lagi membanggakan d diri, kemudian ia membaca: 

ga C a aN S SSL 5,8 Dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga- 

banggakan diri.” 
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Qatadah berkata, telah diceritakan kepada kami bahwa seorang wanita 
pernah melihat “Isa bin Maryam mampu menghidupkan orang yang mati 
serta menyembuhkan orang yang buta dan berpenyakit kusta sebagai tanda- 
tanda yang diberikan dan diizinkan Allah. Wanita itu berkata: "Beruntunglah 
perut yang mengandungmu dan tetek yang menyusuimu." Lalu Isa %3 men- 
jawab: "Beruntunglah bagi orang yang membaca Kitab Allah lalu mengikuti 
1sinya dan tidak menjadi orang yang sombong lagi celaka." 


WAD AD AS AS AN Pe KI A 


Firman-Nya, 4 & SS ol e Mala py de AN, $ "Dan 
kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali." Hal ini 
merupakan ikrar darinya tentang kehambaannya kepada Allah 8& dan diri- 
nya adalah satu ciptaan Allah yang dihidupkan, dimatikan dan dibangkitkan 
seperti makhluk lainnya. Akan tetapi, ia memperoleh kesejahteraan di saat 
kondisi mencekam menyelimuti hamba-hamba lainnya. Shalawatullah wa 
salamuhu 'alaih. 
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Itulah “sa putera Maryam, yang mengucapkan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (OS. 19:34) Tidak 
layak bagi Allah mempunyai anak, Mahasuci Dia. Apabila Dia telah me- 
netapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka 
jadilah ia. (OS. 19:35) Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, 
maka sembahlah Dia olehmu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. (OS. 
19:36) Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka. 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari 
yang besar. (OS. 19:37) 


Allah 8£ berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad & bahwa kisah 
yang telah Kami paparkan kepadamu tentang berita “Isa #58: 
E oy E a sil SI J3 $ “Yang mengucapkan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya,” yaitu orang-orang yang 
membatalkan dan orang-orang yang membenarkan saling berbantah-bantahan 
di antara orang yang beriman dan orang yang | kufur kepada Nabi Isa. Untuk 
itu, kebanyakan ahli gira-at membaca (5 J3) dengan merafa'kan (men- 
dhammahkan) (J3). 'Ashim dan “Abdullah bin 'Amr membaca ( Sa ds, 
dan dari Ibnu Mas'ud, bahwa beliau membaca (5 J3 SA A t 25). 


Sedangkan bacaan raja" lebih jelas 1 'rabnya. Hal itu didukung oleh 
firman Allah 8£, $ :. EN BKN Ti os ld "Kebenaran itu adalah dari 
Rabbmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu." 


(OS. Al-Bagarah: 147). 


Ketika Allah # telah menceritakan, bahwasanya Dia menciptakan 
‘Isa sebagai hamba dan Nabi- -Nya, maka Dia pun mensucikan diri-Nya. Dia 
berfirman, $ VX Jd. D is SW OSC $ "Tidak layak bagi Allah mempunyai 
anak, Mahasuci Dia," yaitu sifat- sifat yang dilontarkan oleh orang-orang yang 
jahil, zhalim dan melampaui batas /(Mahatinggi ae dengan setinggi-tinggi 
dan seagung-agung-Nya. $ 0S oS i Jya Gp iol g 13) b "Apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya: Jadilah,” maka jadilah ia." 
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Yaitu, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya memerintahkannya, maka 

jadilah apa yang diinginkan-Nya itu. Sebagaimana Allah $$ berfiman: 

K E o IG a Ka a GE OL D 
KPA 

"Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 

Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian berfirman kepadanya: 

Jadilah’ (seorang manusia), maka jadilah dia. (Apa telah Kami ceritakan), itulah 


yang benar, yang datang dari Rabbmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu." (OS. Ali Imran: 59-60). 


Firman-Nya, $ AN Dio Iih a AG Ta — 3 ol > “Sesungguhnya 
Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, maka sembahlah Dia olehmu sekalian. Ini 
adalah jalan yang lurus,” yaitu di antara perkara yang diperintahkan “Isa kepada 
kaumnya di saat ia berada dalam ayunan adalah mengabarkan bahwa Allah 
adalah Rabbnya dan Rabb mereka serta memerintahkan mereka untuk ber- 
ibadah kepada-Nya. Allah # berfirman, $ . an K ap VIG o Au > “Maka 
sembahlah Dia olehmu sekalian, ini adalah jalan yang lurus,” yaitu apa yang 
aku bawa dari Allah kepada kalian ini adalah jalan yang lurus yakni tegak 
lurus. Barangsiapa yang mengikutinya, niscaya ia mendapatkan bimbingan 
dan petunjuk serta barangsiapa yang menyelisihinya, niscaya ia akan tersesat 


dan celaka. 


Firman Allah 8£, 4 15 0 AMI Dl p "Maka berselisihlah golongan- 
golongan yang ada di antara mereka," yaitu pendapat Ahlul Kitab tentang Isa 
berbeda-beda, setelah jelas perkaranya dan tegas posisinya bahwa dia adalah 
hamba dan utusan Allah, kalimat-Nya yang diletakkan-Nya kepada Maryam 
dan ruh dari-Nya. “Abdurrazzag berkata, Ma'mar bercerita kepada | kami dari 
Oatadah tentang firman-Nya, $ 0, £4 43 sil ždi J SPA a US 9 "Itulah 
Isa putera Maryam, yang mengucapkan perkataan yang benar, yang mereka ber- 
bantah-bantahan tentang kebenarannya." Ia berkata: "Dahulu Bani Israil telah 
sepakat, lalu mereka berpecah menjadi empat golongan yang masing-masing 
mengeluarkan orang yang paling berilmu di antara mereka untuk mengemuka- 
kan pendapat tentang “Isa pada waktu “Isa diangkat. Sebagian berkata: "Dia 
adalah Allah yang turun ke muka bumi. Dia hidupkan orang yang hidup dan 
ia matikan orang yang mati, kemudian Dia naik ke atas langit. Mereka itulah 
kelompok Ya'qubiyyah." Ketiga golongan yang lain berkata: "Engkau dusta." 
Lalu berkata dua kelompok lain kepada kelompok ketiga: "Apa pendapatmu 
tentang “Isa?" Ia menjawab: "Dia anak Allah," itulah kelompok Nasthuriyyah. 
Kedua kelompok lagi berkata: "Engkau dusta." Lalu salah satu dari dua ke- 
lompok yang lain berkata kepada yang lainnya: "Bagaimana pendapatmu?" 
Dia menjawab: “Dia adalah tiga dalam satu (trinitas). Allah itu Ilah, “Isa adalah 
ilah dan ibunya juga ilah.” Mereka itu adalah para Israiliyyat, raja-raja kaum 
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Nasrani, semoga laknat Allah atas mereka. Sedangkan kelompok keempat 


berkata: "Engkau dusta. Dia adalah hamba Allah, Rasul-Nya, ruh-Nya dan 


kalimat-Nya. Mereka itulah orang-orang muslim. Maka, setiap tokoh tersebut 
memiliki pengikut masing-masing, sehingga mereka o memerangi dan 
berusaha menindas kaum muslimin. Itulah firman Allah & 

g A Sa Ka SA Sil oA $ "Dan membunuh orang- buana yang menyuruh 
manusia berbuat adil." (OS. Ali Imran: 21). 


Firman-Nya, $ bs py Agii oa | n “AN a 8 “Maka kecelakaanlah 
bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar.” Ini merupakan 
hukuman dan ancaman yang keras bagi orang yang berdusta atas (nama) Allah 
serta menuduh bahwa Allah memiliki anak. Akan tetapi, Allah $% menunda 
(hukuman) bagi mereka hingga hari Kiamat dan menunggu ajal mereka, karena 
kelembutan dan keteguhan pada kekuasaan-Nya atas mereka. Untuk itu, Dia 
tidak menyegerakan hukuman bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya. Se- 
bagaimana tercantum dalam ash-Shahihain: 


(AL SENI Hb dd MO) 
"Sesungguhnya Allah 88 menangguhkan (adzab) kepada orang yang zhalim, 


hingga apabila Dia menindaknya/ mengadzabnya, maka Dia tidak akan me- 
lepaskannya." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Kemudian Rasulullah ## membaca: , 
g L a af o e S3 EN TSI D Í AS, "Dan begitulah adzab 
Rabbmn, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras." (QS. Huud : 102). 


Di dalam ash-Shahihain pula, bahwa Rasulullah & bersabda: 


Po E 


35 - rA MA A 8 Sa 
Ka y y D Opla a a HA goa aa 
Ce 23 


"Tidak ada yang lebih sabar dalam mendengar keburukan daripada Allah. 
Karena, mereka menjadikan anak untuk-Nya, akan tetapi Dia tetap memberi 
rizki dan mensejahterakan mereka." 


Allah $ berfirman, g aii A GiT G ag BA ai a aS g È 
"Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tan a (adzab-Ku) kepadanya, 
yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan hanya 
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). ' (QS. Al- -Hajj: 48). Untuk itu, di 
dalam ayat ini Allah #£ berfirman, $ meS p : ya RN 9 "Maka 
kecelakaanlah bagi orang: orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar," 
yaitu hari Kiamat. 
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Tercantum dalam hadits shahih sang telah disepakati keshahihannya 
dari Ubadah bin ash-Shamit #5, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 


Dana aah oh i ei Y oA g AYI Y ol A A) 
ag a mang ia JAN aa a 
2 Na ya KAA ae fg 

(a OE G AS A21 AI lea GP 

“Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang hag) kecuali Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, Isa adalah hamba dan Rasul-Nya, kalimat-Nya yang diletakkan- 


nya kepada Maryam dan ruh dari-Nya. Surga itu hag dan neraka itu hag, 
niscaya Allah akan memasukkannya kedalam surga sesuai dengan amalnya." 


LN, id 22 l Aboras 2 3 
O KAN a 
° A ahy PI , an Orde sam 
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LN AR E Ta A ZAT 
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Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya peng- 
libatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang 
yang zhalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. 
(OS. 19:38) Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka 
tidak (pula) beriman. (OS. 19:39) Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka 
dikembalikan. (OS. 19:40) 


Allah #& berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir pada hari 
Kiamat di mana mereka dalam kondisi (mempunyai) pendengaran yang sangat 
terang (kuat) dan penglihatan mereka yang sangat tajam sebagaimana firman 
Allah B£, 4! 4 tok, Us Go 40 Ig era) Oppa SP 3, "Dan 
(alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata): 
Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar,”" dan ayat seterusnya. 
(OS. As-Sajdah: 12). Yaitu, mereka berkata di saat hal tersebut tidak memberi 
manfaat sedikit pun kepada mereka. Seandainya ini didapat sebelum ditimpa- 
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kan adzab, niscaya hal itu akan bermanfaat bagi mereka dan menyelamatkan 
mereka dari adzab Allah. Untuk itu Dia berfirman, $ ° ef, i zel $ yaitu, 
alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
mereka $ & E ex $ "Pada hari mereka datang kepada Kami," yaitu hari Kiamat. 
goi opb S > "Akan tetapi orang-orang yang zhalim pada hari i ini," yaitu 
di dunia. $ o JW $$ "Berada dalam kesesatan yang nyata," yaitu mereka 
tidak mendengar, tidak melihat dan tidak memikirkan. Di saat mereka di- 
tuntut hidayah, mereka tidak mau mengambil hidayah. Dan mereka mau 
taat di saat hal itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka. Kemudian Allah 3 
berfirman, ? yan ex il > "Dan berilah mereka peringatan tentang ba 
penyesalan," yaitu berilah peringatan kepada semua makhluk tentang hari 
penyesalan. 


Ni 3 3} > "Ketika segala perkara telah diputus," yaitu telah diputus- 
kan antara penghuni surga dan penghuni neraka. Setiap yang menuju ke 
tempatnya, telah menjadi kekal di dalamnya. $ 3,? "Dan mereka," yaitu pada 
hari ini, $ als —$ "Dalam kelalaian," dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka tentang hari kerugian dan penyesalan, $ o,i2Y «3, > "Dan mereka 
tidak pula beriman," yaitu tidak membenarkannya. Imam Ahmad berkata 


bahwa Abu Sa'id berkata, Rasulullah & bersabda: 
Gal as KIS Sy 5 pa a af so 3) 


dea 3 
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"Jika penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah 
masuk ke dalam neraka, maka kematian dihadirkan seperti domba jantan 
yang elok, lalu diletakkan di antara surga dan neraka. Maka ditanyakan kepada 
mereka, “Hai penghuni surga, apakah kalian kenal ini?'Lalu mereka me- 
nengadah melihat dan berkata: “Ya, ini adalah maut.” Kemudian ditanyakan 
kepada mereka: “Hai penghuni neraka, apakah kalian kenal ini? Mereka pun 
menengadah, memandang dan berkata: “Ya, ini adalah maut.” Lalu diperintah- 
kan untuk disembelih dan diserukan: “Hai penghuni surga, kekallah dan tidak 
ada kematian, dan hai penghuni neraka, kekallah dan tidak ada kematian." 


Kemudian Rasulullah $ membaca: 
g o agy may i alas È ods GNA 5 Na ag hal s “Dan berilah peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman,” lalu mengisyaratkan tangan- 
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nya sambil bersabda: "Penghuni dunia berada dalam kelalaian dunia." Demikian 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim mentakhrinya 
di dalam kitab shahih mereka, dari hadits al-A'masy dan lafazhnya hampir 
sama. 


Firman- -Nya, Kom Sa, ea an a 519 “Sesungguhnya 
Kami mewarisi bumi dan semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kamilah mereka dikembalikan,” Allah $$ mengabarkan bahwa Dia 
adalah Pencipta, Pemilik dan Pengatur, semua ciptaan-Nya itu akan binasa, 
sedangkan Dia, Allah 3% yang Mahasuci akan tetap kekal. Tidak ada seseorang 
yang berhak mengaku bahwa dirinya pemilik dan pengatur. Akan tetapı, 
Dia adalah Pewaris seluruh makhluk-Nya, kekal setelah (kehancuran) mereka, 
dan Mahabijaksana terhadap mereka. Tidak ada satu jiwa pun yang dizhalimi- 
Nya, tidak satu sayap nyamuk atau sebiji dzarrah pun. 
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Ceritakanlah (bai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam al-Kitab (al-Qur'an) 
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang 
Nabi. (OS. 19:41) Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai 
ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak 
melihat dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? (OS. 19:42) Wahai ayah- 
ku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang 
tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. (OS. 19:43) Wahai ayahku, janganlah engkau 
menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Yang Maha- 
pemurah. (OS. 19:44) Wahai ayahku, sesungguhnya aku khawatir bahwa 
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engkau akan ditimpa adzab oleh Yang Mahapemurah, maka engkau menjadi 
kawan bagi syaitan." (OS. 19:45) 


Allah 8& berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad 8 "Ceritakanlah 
didalam al- -Qur' an tentang kisah Ibrahim dan bacakanlah kepada kaummu 
para penyembah berhala itu serta ceritakanlah kepada mereka tentang keadaan 
Ibrahim, Khalilurrahman yang merupakan nenek moyang mereka, dan mereka 
sendiri mengaku penganut agamanya. Sesungguhnya dia adalah seorang Nabi 
yang jujur, bagaimana beliau melarang ayahnya menyembah berhala-berhala." 


Dia berfirman, 4 &: 1s SI na YG I Ss cf “Wahai 
ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?" yaitu tidak memberi manfaat pada- 
mu dan tidak mampu menolak bahaya darimu. 


4 Ju Ja 2 hg As iE $ "Wahai ayahku, AA telah 
datang kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu." Dia 
berkata: "Jika aku merupakan keturunanmu dan engkau lihat aku lebih kecil 
darimu, karena aku adalah anakmu, maka ketahuilah sesungguhnya aku men- 
dapatkan sebagian ilmu dari Allah sesuatu yang belum engkau ketahui dan 
belum datang kepadamu, $ Ey2 Wp Basi Pan $ "Maka ikutilah aku, niscaya 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus,” yaitu jalan lurus yang 
dapat mengantarkanmu meraih sesuatu yang dicari dan selamat dari sesuatu 
yang ditakuti. g ob Y efe p "Wahai ayahku, janganlah engkau menyembah 


syaitan,” yaitu janganlah engkau mentaatinya dalam beribadah kepada berhala- 
berhala itu. 


Firman-Nya, $ úa p OLS OLS o $ “Sesungguhnya syaitan itu 
durhaka kepada Yang Mahapemurah,” yaitu melanggar lagi sombong dengan 
tidak mentaati Rabbnya, sehingga ia diusir dan dijauhkan. Maka, janganlah 
engkau mengikutinya yang nantinya engkau akan menjadi sama dengannya. 
E EA e E TE As 59 “Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
khawatir bahwa engkau akan ditimpa adzab dari Yang Mahapemurah,” yaitu 
atas kesyirikan dan pelanggaran- pelanggaranmu kepada perintah yang diberi- 
kan untukmu, $ Ú5 ob o5 9 “Maka engkau menjadi kawan bagi syaitan,” 
yaitu tidak ada lagi pemelihara, penolong dan pembantu bagimu kecuali iblis, 
padahal tidak ada urusan sedikit pun kepadanya atau kepada yang jarinya. 
keikutsertaanmu kepadanyalah yang mengantarkanmu memperoleh adzab. 


IE ra dal ha SNP Si 3G 
da D P 


| 5 Kk ak Ide D Hoa 


Ex 


UI II III III TI IN D D IN D AI AI AI AI AI AI A AI AIA Da AP 3 3 3 GI A 


2 A3 A3 A3 A3 LI SS AS A3 SAI Li In “In “IX “IT 


Qo 
w 
DN 


Tafsir Ibn 


SASN Y 19.SURATMARYAM NO DPA 





2 PL SL >A. 


ETE aaa TAI, D Ke 
A ALI Sista 


Berkata ayahnya: "Bencikah kamu kepada ilah-ilahku, hai Ibrahim. Jika 
kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah 
aku untuk waktu yang lama." (OS. 19:46) Berkata Ibrahim: "Semoga ke- 
selamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu 
kepada Rabbku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. (OS. 19:47) 
Dan aku akan menjauhkan diri daripadamu dan dari apa yang kamu seru 
selain Allah, dan aku akan berdo'a kepada Rabbku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdo'a kepada Rabbku." (OS. 19:48) 


Allah & berfirman mengabarkan tentang jawaban ayah Ibrahim ke- 
pada puteranya, yaitu Ibrahim berkenaan dengan ajakannya: 
SBL an ci Lap "Apakah kamu benci kepada ilah-ilahku, hai 
Ibrahim?" Yaitu, jika engkau tidak ingin menyembahnya serta tidak me- 
nyenanginya, maka hentikanlah mencaci, menghina dan meremehkannya. 
Karena, jika engkau tidak menghentikan semua itu, aku akan membalas untuk 
mencaci dan menghinamu. Itulah perkataan, $ JLL N $ "Niscaya kamu akan 
kurajam. " Demikian perkataan Ibnu “Abbas, as-Suddi, Ibnu Juraiy, adh-Dhahhak 


dan selain mereka. 


Firman-Nya, $ Ea SAS, 8 "Dan tinggalkanlah aku maliyyan. " Mujahid, 
‘Ikrimah, Sa'id bin Jubair dan Muhammad bin Ishaq berkata: “Yaitu selama- 
lamanya.” Sedangkan al-Hasan al-Bashri berkata: “Waktu yang lama.” Ibrahim 
berkata kepada ayahnya, 4 aii a $ “Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu,” "sebagaimana firman Allah 8 tentang sifat orang-orang yang ber- 
iman, $ Úa IJe o lall bii 38 "Dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik." (OS. Al-Furgaan: 63). 


Makna perkataan Ibrahim kepada ayahnya, $ BU Se $ "Semoga ke- 
selamatan dilimpahkan kepadamu, ' yaitu, adapun aku tidak akan membalasmu 
dengan kebencian atau bahaya. Hal itu dikarenakan menghormati ayah. 
$ g Pa 8 "Aku akan memintakan ampunan untukmu kepada Rabbku," 
akan tetapi, aku akan meminta kepada Allah agar memberi hidayah dan meng- 


ampuni dosa-dosamu. $ — OLS &) $ "Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku." 


Ibnu “Abbas dan selainnya berkata, yaitu sangat baik dengan memberi- 
ku petunjuk untuk beribadah dan 1khlas hanya kepada-Nya. Qatadah, Mujahid 
dan selain keduanya berkata, 4 ú 8 AS 4 > "Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku," adalah selalu memperkenankan do'a. Sesungguhnya Ibrahim telah 
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meminta ampunan untuk ayahnya dalam waktu yang cukup panjang. Setelah 
beliau hijrah ke negeri Syam, membangun Masjidil Haram, serta setelah lahir- 
nya Isma'il dan . Ishag 3 ma. Dalam firman-Nya: 

& und PAN mapel, SU, SA $ "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku 
dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada bari terjadinya 
hisab (bari Kiamat). " (QS. Ibrahim: 41). Orang-orang muslim memintakan 
ampunan untuk para kerabat dan keluarga mereka yang musyrik pada masa 
permulaan Islam. Hal itu karena mentauladani Ibrahim al-Khalil, hingga Allah 


menurunkan: 
Ken GK IK Kn Du ia 
Pe AAA a a AN a, 
AN KL on Aa DU, WAN 
"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang- 
orang yang bersama dengannya; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja.' Kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya: Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 
dari kamu (siksaan) Allah," dan ayat seterusnya. (OS. Al-Mumtahanah: 4). 
Yaitu kecuali perkataan ini, janganlah kalian ikuti. Kemudian Allah #£ men- 
jelaskan, bahwa Ibrahim telah mencabut, menarik kembali perkataannya 


tersebut. Allah 8 berfirman: 
o aR o aT A begr e- a2 o£ aro o a? agao- o, E a 3 Dan x 
El H G a A a aS y S id liaig Ol giae illy i o 9 
f à Me su) rar sae é y sy HA an Ma A Ket 
KI ma aa 
"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabatf(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang 
orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahim. Dan permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripada- 


nya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun. (OS. At-Taubah: 113-114). 


Firman-Nya, $ E al, M0 » Sayang S f, $ “Dan aku akan 
menjauhkan diri daripadamu dan daripada apa yang kamu seru selain Allah.” 
Yaitu, “aku menjauhkan diri dan membebaskan diri dari kalian dan ilah-ilah 
yang kalian ibadahi selain Allah, dan aku akan berdo'a kepada Rabbku,” yaitu 
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aku hanya beribadah kepada Rabbku yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
KEG gbi o AVI AA 9 “Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdo'a kepada Rabbku," mudah-mudahan ini dikabulkan, tidak mustahil. 

Karena Ibrahim $$ adalah pemimpin para Nabi setelah Muhammad &. 


- 
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Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishag, 
dan Ya'gub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi. (OS. 
19:49) Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. (OS. 19:50) 


Allah #& berfirman, ketika Ibrahim menjauhkan diri dari bapak dan 
kaumnya karena Allah, maka Dia menggantikannya dengan orang yang lebih 
baik dari mereka, yaitu dengan menganugerahkan Ishaq « dan Ya'qub, puteranya 
dan putera Ishaq. Sebagaimana Allah 4 berfirman, $ ~ px AAN Tua bag 
“Dan dari Ishag (akan lahir puteranya) Ya'gub.” Tidak ada perbedaan bahwa 
Ishaq adalah ayah Ya'qub, dan itulah nash al-Qur'an di dalam surat al-Baqarah. 
Untuk itu, di dalam ayat ini disebutkan Ishaq dan Ya'qub, artinya Kami 
jadikan untuknya keturunan dan anak cucunya sebagai Nabi yang namanya 
ditetapkan Allah dalam hidupnya. Untuk itu Dia berfirman, $ És SS 4È 
“Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi.” Seandainya Ya'qub I8 
belum diangkat menjadi Nabi di masa hidup Ibrahim, mengapa hanya nama- 
nya yang disebut dan tidak menyebut Yusuf, karena dia pun seorang Nabi. 
Sebagaimana Rasulullah £ bersabda di dalam hadits yang disepakati ke- 
shahihannya ketika beliau ditanya tentang sebaik-baik manusia. Beliau ber- 
sabda: "Yusuf Nabi Allah bin Ya'gub Nabi Allah bin Ishag Nabi Allah bin 
Ibrahim Khalilullah." 


. f- ° Pe ear na An naa 2 AT on” ' : 
Firman-Nya, $ Ue dio OLJ ep ag D, a, $ "Dan Kami 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan 


mereka buah tutur yang baik lagi tinggi." 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu pujian yang 
baik.” Demikian perkataan as-Suddi dan Malik bin Anas. Ibnu Jarir berkata: 
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“Dia berfirman, $ Uc 8 Lagi tinggi,” karena seluruh millah dan agama memuji 
dan mengagungkan mereka.” Semoga shalawat dan salam untuk mereka semua. 
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Dan ceritakanlah (bai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam 
al-Kitab (al-Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan 
seorang Rasul dan Nabi. (QS. 19:51) Dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami 
di waktu dia munajat (kepada Kami). (QS. 19:52) Dan Kami telah meng- 
anugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun 
menjadi seorang Nabi. (QS. 19:53) 


Ke 


Ketika Allah # telah menceritakan dan memuji Ibrahim al-Khalil, 

lalu Dia mengiringinya dengan menceritakan tentang al-Kalim (Musa), Dia 
berfirman, $ Uas US | Dp LAI da 1, $ “Dan ceritakanlah kisah Musa 
di dalam al-Kitab ini. Sesungguhnya ia adalah mukhlashan.” Sebagian ahli gira-at 
membacanya dengan kasrah lam (Ča) yang berasal dari ikhlas dalam ber- 


ibadah. 


Ats-Tsauri berkata bahwa Abu Lubabah berkata, al-Hawariyyun ber- 
kata: "Hai ruh Allah, beritahu kami tentang orang yang ikhlas kepada Allah." 
Beliau menjawab: "(Yaitu) orang yang beramal karena Allah, tidak senang 
Ta manusia." Sedangkan ahli gira-at lain membacanya dengan fathah lam 
(Cek) yang maknanya bahwa Musa adalah orang yang dipilih. Sebagaimana 
Allah #& berfirman, $ AS at Dian Hi ? "Sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan)mu dari manusia." $ EN Par OLS, $ "Serta seorang Rasul dan 
Nabi," Allah # menggabungkan dua sifat untuknya, karena beliau termasuk 
pembesar para Rasul dan salah seorang Nabi Uulul 'Azmi yang mencakup ? Nuh, 
Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad #£. Parman ya; $, ya He oa Ap 
"Dan Kami telah memanggilnya dari sisi Thur,” yaitu dari sisi (kanan) Musa. 
Ketika dia pergi mencari api yang menyala tersebut, ia melihatnya secara jelas, 
lalu 1a terus mencari dan mendapatkannya di sisi kanan Thur, lalu Allah meng- 
ajaknya bicara, memanggilnya, memerintahkannya mendekat dan berdialog. 
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Dari Ibnu “Abbas, $ Úx 53, ? "Dan Kami telah mendekatkannya di 

waktu dia munajat," dia berkata: "Mendekat sehingga ia mendengar guratan 

— pena." Demikian yang dikatakan Mujahid, Abul 'Aliyah dan selain keduanya 

bahwa yang d dimaksud dengan guratan pena adalah tulisan Taurat. Dan firman- 

Nya, 4 & o, Keda Ta oa Da, » “Dan Kami telah menganugerahkan 

kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang 

Nabi,” yaitu, Kami memperkenankan permintaan dan permohonannya untuk 
saudaranya, lalu dijadikan-Nya Nabi. 


Untuk itu, sebagian ulama Salaf berkata, tidak ada seorang pun yang 
memberi syafa'at di dunia yang lebih besar dari syafa'ar Musa kepada Harun 
untuk menjadi seorang Nabi. Allah Ig berfirman: 

g É oa bf TA oa G Eaa d "Dan Kami telah menganugerahkan kepada- 
nya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang Nabi." 
Berkata Ibnu Jarir, dari “Ikrimah, Ibnu “Abbas berkata: “Firman Allah 85, 
$ Wo, Bol Ta oa La, 9 Dan Kami telah menganugerahkan kepada- 
nya sebagian rahmat Kamı, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang Nabi,’ 
yaitu Harun lebih tua dari Musa. Akan tetapi, ia ingin memperoleh kenabian 
untuknya. 





Lan 


ian 


Dan ceritakanlah (bai Mubammad kepada mereka) kisah Isma'il (yang 
tersebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar 
janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi. (QS. 19:54) Dan ia me- 
nyuruh ahlinya untuk shalat dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang 
yang diridhai di sisi Rabbnya. (OS. 19:55) 


AN MG K 2 Lo... 2A "ita 
DE Ga Oa LA 


” 


Ini merupakan pujian dari Allah 88 kepada Isma'il bin Ibrahim al- 
Khalil 3%% yang menjadi bapak Arab Hijaz seluruhnya, yaitu seseorang yang 
benar janjinya. 


Ibnu Juraij berkata: “Dia tidak akan memberikan janji kepada Rabbnya 
kecuali pasti akan dilaksanakannya.” Yaitu tidak pernah ia mewajibkan suatu 
ibadah tertentu dengan nadzar kecuali pasti ia akan menegakkannya dan 
menunaikan haknya. Ibnu Jarir berkata bahwa Isma'il $# berjanji dengan 
seorang laki-laki di suatu tempat, lalu Isma'il datang dan laki-laki itu tampaknya 
lupa. Akan tetapi, Isma'il tetap menunggu sampai laki-laki itu datang esok 
harinya dan berkata: "Engkau belum beranjak dari tempat ini." Isma'il men- 
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jawab: "Tidak akan." Laki-laki itu berkata: "Aku benar-benar lupa. "Ismail 
menj jawab: "Aku tidak akan beranjak sampai engkau datang." Untuk itu, 
Ga Soto OLS $ Ta adalah seorang yang jujur janjinya. 


Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya bahwa “Abdullah bin 
Abil Hamsa berkata: “Aku berbai'at kepada Rasulullah $ sebelum beliau 
diutus menjadi Nabi. Di kemudian hart, aku berjanji bertemu dengannya di 
suatu tempat. Akan tetapi pada hari itu aku lupa, begitu juga hari keduanya. 
Maka pada hari ketiga, aku menemui beliau dan aku melihat beliau tetap berada 
di tempat tersebut. Beliau bersabda padaku: “Hai anak muda, engkau me- 
nyebabkan aku rindu. Aku menunggumu di sini sejak tiga hari.” Sebagian 
ulama berkata: “Ismail di sebut $ y dt> $ Seorang yang jujur janjinya, 
adalah karena ia berkata kepada ayahnya, $4 ;,— Aa aa Ml oj ane 
Niscaya engkau akan mendapatkan aku termasuk orang-orang yang sabar, lalu 
ia jujur dalam masalah itu.” Jujur dalam janji adalah merupakan sifat-sifat 
terpuji. Sebagaimana menyalahi j janji yang merupakan sifat tercela. Allah #& 
berfirman, $ o SYG op ad lye Cuil Cell d "Hai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?” (QS. Ash-Shaff: 2). 


Rasulullah & bersabda: 

(LO adi Ig ET Eg g LAS LIS II OM BN ) 
"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, Jika bicara ia dusta, jika berjanji ia 
menyalahi, dan jika diberi amanah ia khianat." 

Jika yang disebutkan ini merupakan sifat orang-orang munafik, maka 
mengupayakan sifat-sifat lawannya merupakan bagian dari sifat-sifat orang 
mukmin. Untuk itu, Allah memuji hamba dan Rasul-Nya yaitu Isma'il 
yo sebagai orang jujur dalam janji. Demikian pula dengan Rasulullah &, 
beliau adalah seorang yang menepati janji, di mana tidaklah beliau berjanji 
dengan seseorang kecuali beliau pasti akan menepatinya. | 

Firman-Nya, $ y a S, $ "Beliau adalah seorang Rasul dan Nabi," 
di dalam ayat ini terkandung petunjuk tentang kemuliaan Isma'il dibanding- 


kan saudaranya, yaitu Ishaq. Karena Allah mensifati Ishaq dengan kenabian 
saja, sedangkan Isma'il disifati-Nya dengan kenabian dan kerasulan. 


Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda: 
CR A A A A Ol) 
"Sesungguhnya Allah telah memilih Isma'il dari keturunan Ibrahim." 


Hal tersebut menunjukkan | kebenaran pendapat yan baru saja kami 
kemukakan. Firman-Nya, $ Úy 4, Ls OS ASI, JL Aa AG OS, 9 "Dan 
dia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 


Tafsir Ib 
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seorang yang di ridhai di sisi Rabbnya." Ayat inipun menunjukkan pujian yang 
indah, sifat yang terpuji dan persahabatan yang kokoh, dimana beliau adalah 
seorang yang sabar dalam ketaatan kepada Rabbnya JB serta memerintahkan 
juga kepada keluarganya, Na firman Allah 4 kepada Rasul-Nya, 
g Lgl a, a Di A, $ "Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
(agar) mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. " (QS. 

Thaahaa: 132). 


Allah $$ berfirman: 
aa BI USG a a a Kait pa up 
Kera Sa SA l 0 pang 
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya Malaikat- 
Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 


yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di- 
perintahkan." (OS. At-Tahriim: 6). 


Yaitu perintahkanlah yang ma'ruf kepada mereka dan laranglah yang 
munkar dari mereka dan jangan membiarkan mereka tanpa pengawasan. 
Sehingga api neraka akan melahap mereka pada hari Kiamat. Terdapat dalam 
sebuah hadits bahwa Abu Hurairah && berkata, Rasulullah # bersabda: 


SARI Mer un a ba La a e a pÜ IG Ai G =) 
i a HA Ob Aging ai dea JA a ai iha i ar 

( Se agr 
“Allah $& memberi rahmat kepada seorang laki-laki yang bangun di waktu 
malam, lalu shalat dan memb angunkan isterinya, jika ia enggan, maka laki- 
laki itu memercikkan air ke wajahnya, dan Allah 8& memberi rahmat kepada 
seorang wanita yang bangun di waktu malam, lalu shalat dan membangunkan 


suaminya, jika ia tidak mau, maka isterinya itu memercikkan air ke wajahnya.” 
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah #8, bahwa Nabi & bersabda: 
Bl GAN oa GS ceria) Lelah Alat Say II ga Jen! da 
(ASAM Nas 


"Apabila seseorang bangun di waktu malam dan membangunkan isterinya, 
lalu keduanya shalat dua raka'at, niscaya keduanya dicatat sebagai laki-laki 
dan perempuan yang selalu banyak mengingat Allah." (HR. Abu Dawud, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan lafazh ini). 
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Dan ceritakanlah (bai Mubammad kepada mereka kisah) Idris (yang di 
sebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang Nabi. (OS. 19:56) Dan Kami telah mengangkat- 
nya ke martabat yang tinggi. (OS. 19:57) 


WAN AI AI D AI A 





Jg menyebut Idris $3 dengan memujinya sebagai orang yang 
jujur lagi seorang Nabi, dan Allah telah mengangkatnya ke martabat yang 
tinggi. Telah berlalu di dalam hadits shahih bahwa Rasulullah £ pernah ber- 
temu dengannya di waktu malam Israa' dan saat itu beliau berada di langit 
keempat. 


Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid tentang firman Allah 85: 
$ Is CG 3, $ "Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi," 
Idris diangkat dan belum mati sebagaimana diangkatnya Isa “4. Al-' Aufi 
berkata dari Ibnu “Abbas, $ Us EK ss), $ "Dan Kami telah mengangkatnya 
ke martabat yang tinggi, belang diangkat ke langit keenam, lalu wafat di sana. 
Al-Hasan dan selainnya berkata tentang firman- “Nya, ka E ss è "Dan 
Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi,” yaitu surga. 
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Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan 
ayat-ayat Allah Yang Mahapemurah kepada mereka, maka mereka me- 
nyungkur dengan bersujud dan menangis. (QS. 19:58) 


Allah # berfirman, para Nabi yang dimaksud (dalam ayat ini) bukan 
hanya orang-orang yang diceritakan di dalam surat ini saja, akan tetapi seluruh 
Nabi. Penyebutan seseorang ditunjukkan untuk kelompoknya. 
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EISSN Y 19. SURAT MARYAM PEREA 


g eol i eN 45 A Ai Lil $ "Adalah orang-orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi dan keturunan Adam," As-Suddi dan 
Ibnu Jarir && berkata: "Yang dimaksud dari keturunan Adam adalah Idris, 
dan yang dimaksud keturunan orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh 
adalah Ibrahim. Sedangkan yang dimaksud keturunan Ibrahim adalah Ishaq, 
Ya gub dan Isma'il, serta yang dimaksud dengan keturunan Israil adalah Musa, 
Harun, Zakariya, Yahya dan Isa bin Maryam." 


Ibnu Jarir berkata: "Untuk itu, nasab-nasab mereka dibedakan, sekali- 
pun seluruhnya bergabung pada nasab Adam. Karena, di antara mereka terdapat 
orang-orang yang tidak termasuk anak cucu orang yang berada di kapal ber- 
sama Nuh. Yaitu Idris, karena beliau adalah kakek Nuh. Aku (Ibnu Katsir) 
berpendapat: “Inilah pendapat yang lebih jelas bahwa Idris berada di jalur 
nasab Nuh $#).” Satu pendapat mengatakan bahwa beliau adalah salah seorang 
Nabi Bani Israil. Berdasarkan hadits yang menceritakan kisah Israa' Mi'raj di 
mana di dalamnya terdapat kisah salam beliau kepada Nabi $: "Selamat 
datang, wahai Nabi Shalih, saudara yang baik." Beliau tidak mengucapkan: 
"Anak Shalih," sebagaimana yang diucapkan oleh Adam dan Ibrahim A2. 
Allah & berfirman di dalam ayat yang mulia ini: 
sE SA e Se 43 J5 5) $ “Apabila dibacakan ayat-ayat Allah 
Yang basah kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud 
dan menangis.” Yaitu jika mereka mendengarkan Kalamullah yang mengandung 
berbagai hujjah, fakta dan bukti-bukti (kekuasaan)-Nya, niscaya mereka sujud 
kepada Rabb mereka dengan penuh tunduk dan merendahkan diri sambil 
memuji dan bersyukur terhadap nikmat-nikmat agung yang diberikan kepada 
mereka. “Al-bukty” adalah bentuk jamak dari baakin. Untuk itu, para ulama 
sepakat tentang disyari'atkannya sujud dalam ayat ini dalam rangka men- 
tauladani dan mengikuti mereka. 


S3 SN NASI, SAN AL SI Pa Ga Tan 


r SA or 


A Sa sa) 


ERA 


D AD AD AD AD AD AD AD AD AS AS AS A 





5 Menekan 


Maka datanglah sesudah mereka satu generasi (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan bawa nafsunya, maka kelak mereka 
akan menemui kesesatan. (OS. 19:59) Kecuali orang-orang yang bertaubat, 
beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak 
dianiaya (dirugikan) sedikit pun. (OS. 19:60) 
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Setelah Allah 4£ menceritakan tentang golongan orang-orang yang 
beruntung, yaitu para Nabi 253: dan para pengikut mereka yang menegakkan 
hukum-hukum dan perintah-perintah Allah, serta menunaikan fardhu-fardhu 
ketentuan Allah, lagi meninggalkan berbagai ancaman-Nya, Dia menyebutkan 
bahwa, $ Hz a op ad “Akan datang sesudah mereka satu generasi,” 
yaitu generasi (kurun) lain $ éa 16l $ “Yang menyia-nyiakan shalat,” dan 
jika mereka menyia-nyiakannya, maka kewajiban-kewajiban lain pasti lebih 
diremehkan. Karena shalat adalah tiang agama dan sebaik-baik amal seorang 
hamba. Kemudian, mereka pasti akan menuruti kesenangan dan kelezatan 
dunia, serta senang dengan kehidupan dunia, mereka merasa tenteram di dalam- 
nya. Mereka itu akan ditimpa "ghayya," yaitu kerugian pada hari Kiamat. 
Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan menyia-nyiakan 
shalat dalam ayat ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan menyia-nyiakannya adalah meninggalkannya secara total, pendapat 
ini dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, Ibnu Zaid bin 
Aslam, as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Ini pula yang didukung oleh para 
ulama Salaf, Khalaf dan para Imam serta pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad dan salah satu pendapat dari Imam asy-Syafi'i, yaitu mengkafirkan 
orang yang meninggalkan shalat berdasarkan hadits: 


( INKA SF SAN 5 Appa HAN Gg) 





"Di antara hamba dan kesyirikan adalah meninggalkan shalat." 


Dan hadits lain: 
SA BASA es Aa) 


"Perjanjian yang ada di antara kita dan di antara mereka adalah shalat. Barang- 
siapa yang meninggalkannya, maka berarti ia kafir." 


Al-Auza'1 berkata dari Musa bin Sulaiman, dari al- -Qasim bin Mukhai- 
marah, tentang firman Allah $£, $ Ji AL Labs: BAR oa alas $ “Akan 
datang sesudah mereka satu generasi yang menyia-nyiakan shalat,” ia berkata: 
“Mereka menyia-nyiakan waktu shalat yang jika 1a tinggalkan, niscaya ia kafir.” 
Al-Auza'i berkata dari Ibrahim bin Yazid, bahwa Umar bin “Abdul “Aziz 
membaca, $ f Sa Sa Na He Kai PL Pe Bang yg a È, 
kemudian dia berkata, menyia-nyiakannya itu bukan meninggalkan shalat, 
akan tetapi menyia-nyiakan waktuwaktunya. ” Ibnu Jarir berkata dari Mujahid, 
g a Can Apes P a lell Gena aya E $, 1a berkata: 

"Mereka adalah umat ini yang saling mengendarai kendaraan binatang dan 


Y HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia berkata: “Shahih.” €d. 
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himar di jalan-jalan, di mana mereka tidak merasa takut kepada Allah yang 
ada di langit dan tidak merasa malu kepada manusia yang ada di bumi." 


Ka'ab al-Ahbar berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku mendapatkan 
sifat orang-orang munafik di dalam Kitab Allah 3 adalah mereka banyak 
minum kopi, meninggalkan shalat, banyak bermain, banyak tidur di waktu 
malam, lalai di waktu siang dan banyak meninggalkan jama'ah dalam shalat. 
Kemudian dia membaca ayat 1 ini: | 
Na an er Aa BAK os al $. Al-Hasan al- 
Bashri berkata: "Mereka meninggalkan masjid dan selalu mengunjungi tempat- 
tempat hiburan." 


Firman Allah &, $£ & o,ak SSP "Maka mereka kelak akan menemui 
kesesatan.” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, $ & oyik Ss p 
"Maka mereka kelak akan menemui ghayyan," yaitu kerugian. Qatadah berkata: 
"Yaitu keburukan." Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, Muhammad bin Ishaq, darı 
Abu Ishaq as- -Subai': i, dari Abu “Ubaidah, bahwa ‘Abdullah bin Mas'ud ber- 
kata, 4 Ú Ojak S0 9 "Maka mereka kelak akan menemui ghayyan," yaitu 
sebuah danau di neraka Jahannam yang sangat dalam dan sangat busuk baunya. 


Firman Allah 8£, $ XL hts As 5 LA YP "Kecuali orang yang ber. 
taubat, beriman dan beramal shalih," yaitu, kecuali orang yang taubat dari 
meninggalkan shalat dan dari mengikuti syahwat. Karena Allah pasti menerima 
taubatnya, memperbaiki akibatnya dan menjadikannya sebagai pewaris 
Jannatun Na'iim. Untuk itu, Dia berfirman, $ W% oydi AN Jang Ud SG db 
"Maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya sedikit pun." Hal itu 
disebabkan karena taubat akan menghapuskan sesuatu sebelumnya. Di dalam 
hadits lain: 


( PA SIN as SAI ea Bl ) 


"Orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang yang tidak memiliki 
dosa." 


Untuk itu, orang-orang yang bertaubat darı pekerjaan yang diamalkan- 
nya tidak akan dikurangi sedikit pun dari amal mereka, tidak diterima apa 
yang mereka amalkan sebelum mereka bertaubat, atau dikurangi apa yang 
diamalkan sesudahnya. Karena, hal tersebut hilang binasa, lenyap terlupakan 
dan sia-sia dari kemuliaan Allah yang Mahamulia dan dari kelembutan Allah 
yang Mahalembut. Pengecualian di sini, seperti firman Allah $% di dalam surat 
al-Furgaan: 
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8 Sunan Ibnu Majah di kitab az-Zuhud. 


Lp pnp pp aa aa Ea Ea Ea Ea Ea aa 


atsir Juz 16 








v aE 


347 


DN D A A 






DD A 


z 2 # an A z KK Dan > . “a A A 8.3 
# r 


Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya 
dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya 
pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terbina, 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, maka 
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. Al-Furgaan: 68-70). 
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Yaitu surga 'Adn yang telah dijanjikan oleh Yang Mahapemurah kepada 
bamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak nampak. Sesungguhnya 
janji Allah itu pasti akan ditepati. (OS. 19:61) Mereka tidak mendengar 
perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan salam. Bagi 
mereka rizkinya di surga itu tiap pagi dan petang. (OS. 19:62) Itulah surga 
yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu ber- 
takwa. (OS. 19:63) 


Allah # berfirman bahwa surga yang akan dimasuki oleh orang-orang 
yang bertaubat dari dosa-dosa mereka adalah surga 'Adn. Artinya tempat 
tinggal yang dijanjikan oleh ar-Rahman terhadap hamba-hamba-Nya melalui 
alam ghaib adalah merupakan perkara ghaib yang harus mereka imani dan 
mereka tidak melihatnya. Hal tersebut karena sangat yakin dan kuatnya ke- 
imanan mereka. 


Firman-Nya, GULA Ab, OLS > "Sesun eguhnya janji Allah itu pasti 
ditepati," merupakan penguat tercapainya, mantap dan kokohnya hal tersebut. 
Karena Allah tidak menyalahi janji dan tidak akan merubahnya. Seperti firman- 
Nya, $ Yi es » "Sesungguhnya j janji Allah itu pasti terlaksana,” pasti 
terjadi. Firman-Nya di sini $ 5X ?, yaitu para hamba akan menuju pada-Nya 
dan akan mendatangi-Nya. Di antara mereka ada ulama yang berpendapat 
bahwa $ GL }, bermakna yang mendatangi. Karena setiap apa yang datang 
kepadamu, maka pasti engkau mendapatkannya. Sebagaimana orang Arab 
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berkata: (1 o, as Je cf sama dengan (u ma “1 CA, ), keduanya 
memiliki satu makna. 


Firman-Nya, 4 G3 ops Y $ “Mereka tidak mendengar perkataan 
yang tak berguna di dalam surga,” yaitu di dalam surga tidak terdapat per- 
kataan sia-sia yang tidak memiliki makna, tidak seperti di dunia. 


Firman-Nya, $ “SC Y| 9 “Kecuali ucapan salam,” adalah pengecualian 
(istitsna mungathi' ) Seperti firman-Nya: 
g GI G Sa Y, CSES y G Ga oyy > "Mereka tidak mendengar di dalam- 
nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. " (QS. Al-Waaqi'ah: 25-26). 


Firman-Nya, $ Úis; TS Lao 2 5 BD, $ "Bagi mereka rizkinya di surga 
itu tiap pagi dan petang," yaitu di waktu yang sama dengan waktu pagi dan 
sore. Di sana tidak ada malam dan tidak ada siang, akan tetapi mereka berada 
pada waktu-waktu yang silih berganti yang berlalunya waktu itu mereka 
ketahui melalui cahaya dan sinar. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 


Hurairah s, ia berkata, Rasulullah #8 bersabda: 
Iy G Oian ii A pa So e ph dadi Rep dl) 
Bang Aa, LAN Hana Ga D Opo A3 y; gd b aba 
lg oe Go GA S OL g) his a Un ag SS 
: AN Ja) HL ee ASN, SI IIA sja! ya el 
ia 
"Sesungguhnya kelompok pertama yang memasuki surga itu, rupa mereka 
adalah bagaikan bulan purnama, mereka tidak meludah, tidak beringus dan 
tidak buang air besar. Sisir dan bejana-bejana mereka dari emas dan perak 
dan perapiannya adalah dari tangkai dupa harum dan keringat mereka berbau 
misik. Setiap satu orang di antara mereka memiliki dua orang isteri-isteri 
yang sumsum-sumsum betis keduanya dapat terlihat dari balik daging luarnya 
dikarenakan sangat indahnya, tidak ada perselisihan dan tidak juga saling 
membenci. Hati-hati mereka tertuju untuk seorang laki-laki saja. Mereka 


bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang." (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Firman-Nya, 4 &$ 05 1 Ge A E ga E G ib $ "Itulah surga yang 
akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa." Yaitu 
surga yang telah Kami sifatkan dengan sifat-sifat yang besar ini adalah surga 
yang akan Kami wariskan untuk hamba-hamba Kami yang bertakwa. Mereka 
adalah orang-orang yang taat kepada Allah && di waktu lapang dan di waktu 
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sempit. Mereka mampu menahan amarah dan memaafkan orang lain. Sebagai- 
mana Allah 8& berfirman di awal surat al-Mu'minuun: 


AS Gd DARA PA PA Gal DAS Ke SA OA a 
pa HA ya Ina m e ea SS, AA AEN) o phil a il A a 
Hen EA TA asal AGE, UI i a sa ep a BN B3 


Kop Ya ah PA TF ia DA AI Sun 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (per- 
buatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan 
zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat: 
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (9S. A-Mu' muinuun: 1-11). 


Cr s P R A 1 


SI Gale Gal Lag Ka AL Al Sa yah NI SAS 


RU ay L7 rey “ea a A Z L CEILS rr 
A Ah tas 9 Kian 


Pe . 


2z TC 


HL TETEK EL, 


Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Rabbmu. Ke- 
punyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Rabbmu lupa. (OS. 19:64) Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa- 
apa yang ada di antara keduanya, maka beribadahlah kepada-Nya dan 
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui 
ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)? (OS. 19:65) 


Imam Ahmad berkata dari Ibnu “Abbas &&, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda kepada Jibril, "Apa yang mencegahmu mengunjungi kami lebih 
dari yang engkau telah bkan Lalu turunlah 4 LX ALVI JSE 5,9 “Dan 
tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Rabbmu.” Al-Bukhari 


menyendiri dalam mentakhrijnya yang diriwayatkan ketika menafsirkan 
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ayat ini. Firman Allah 3#, 4 Gb G, Kal 5G Sp “Kepunyaan-Nyalah apa-apa 
yang ada dihadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita,” satu pendapat 
mengatakan bahwa apa-apa yang ada di hadapan kita adalah urusan dunia. 
Sedangkan apa-apa yang ada di belakang kita adalah urusan akhirat. 
$ o is t > “Dan apa-apa yang ada di antara keduanya,” apa-apa yang ada 
di antara dua tiupan terompet. Inilah pendapat Abul “Aliyah, ‘Ikrimah, 
Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah dalam salah satu riwayatnya, as- -Suddi 
dan ar-Rabi' bin Anas. Sedangkan pendapat lain mengatakan, $ Ex! 15 U 9 
"Apa-apa yang ada di hadapan kita," adalah perkara akhirat yang akan datang, 
$ Kal G 5 > "Apa-apa yang ada dibelakang kita,” yaitu dunia yang sudah berlalu, 
$ DI 5 Gp "Dan apa-apa yang ada di antara keduanya," yaitu apa yang ada 
di antara dunia dan akhirar. Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Gatadah, Ibnu Jurajj, ats-Tsauri dan dipilih 
pula oleh Ibnu Jarir. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ És LX, 0S G, $ "Dan tidaklah Rabbmu lupa," Mujahid 

dan as-Suddi berkata: "Maknanya, Rabbmu tidak akan melupakanmu." Firman- 
Nya, $ CZ SG, SS, A ya —,$ “Rabb langit dan bumi dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya,” yaitu Rabb yang menciptakan, mengatur, penentu 
hukum dan penata yang tidak ada penentang atas hukum-Nya. 
Ga BS Ja KA IA, 6 9 "Maka beribadahlah kepada-Nya dan berteguh 
hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang 
yang sama dengan Dia?" “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Apa- 
kah kamu tahu sesuatu yang semisal atau serupa dengan Rabb?” Demikian 
pula pendapat yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, Ibnu 
Juraij dan selain mereka. Sedangkan Tkrimah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Tidak 
ada satu pun yang diberi nama ar-Rahman selain Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 
Mahasuci nama-Nya. 
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Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sung- 
gub-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?" (OS. 19:66) Dan 
tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama sekali. (OS. 19:67) Demi 
Rabbmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, 
kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan 
berlutut. (OS. 19:68) Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan 
siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Yang Mahapemurah. 
(OS. 19:69) Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang 
yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. (OS. 19:70) 





Y£ mengabarkan tentang manusia yang merasa heran dan meng- 
anggap mustahil kembalinya mereka setelah kematian. Dia berfirman dalam 
ayat ini: | 

Gen Uh 3 ae sea SI Ya Sai H aG N el ayi Jaa 
"Dan berkata manusia: Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sungguh- 
sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali? Dan tidaklah manusia itu 
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang 
ia tidak ada sama sekali?" Allah * ; mengemukakan argumentasi tentang pe 
ngembalian tersebut dengan awal mula penciptaan. Yaitu, Dia telah menciptakan 
manusia yang dahulunya tidak ada sama sekali. Apakah Dia tidak mungkin 
mampu mengembalikannya, sedang makhluk-Nya itu sudah menjadi sesuatu. 
Sebagaimana Allah 3s berfirman: 

da Tea Daya eka = da Sil A5 $ "Dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya." (OS. 
Ar-Ruum: 27). 


Di dalam hadits shahih: 
d3 PT A Ty An O S A IK IT) 
Ja F) gi (5S an 5 Nya su) SG gi aii 
Ia II fa dal 33 Aa Su ai úf, Op up Je ohi ai 
KI IN 


"Allah 4£ berfirman, Ibnu Adam mendustakan Aku, padahal tidak boleh 
baginya mendustakan-Ku. Ibnu Adam menyakiti Aku, padahal tidak boleh 
baginya menyakiti-Ku. Kedustaannya kepadaku adalah perkataannya: 'Aku 
tidak akan dikembalikan sebagaimana aku pertama kali diciptakan.' Padahal 
awal penciptaan tidak lebih mudah bagi-Ku daripada akhirnya. Sedangkan 
upaya menyakiti-Ku adalah perkataannya bahwa sesungguhnya Aku mem- 
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punyai anak, padahal Aku Mahaesa, yang bergantung kepada-Ku segala sesuatu, 
yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada satu pun yang 
sebanding." (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah 3#, 4 25, a S3 "Demi Rabbmu, sesungguh- 
nya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan." Allah # bersumpah 
dengan diri-Nya yang Mahamulia bahwa Dia pasti akan membangkitkan 
mereka seluruhnya dengan syaitan-syaitan yang mereka ibadahi selain Allah, 
ban A JA Sr © $ "Kemudian akan Kami datangkan mereka ke 
sekeliling e dengan berlutut." 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas yaitu dalam keadaan duduk seperti 
firman-Nya, $ S4 al is s$s? "Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat 
berlutut." (QS. Al- JJaatsiyah: 28). As-Suddi berkata tentang firman Allah 4: 
KP artinya berdiri. Pendapat senada diriwayatkan dari Murrah dari Ibnu 
Mas'ud seperti itu. Firman-Nya, $ ix. F na Äe $ "Kemudian pasti akan 
Kami tarik dari tiap-tiap golongan, " yaitu dari setiap umat. Dikatakan oleh 
Mujahid, $ És SSP Ie Kal 41 9 Siapa di antara mereka yang sangat durhaka 
kepada Rabb yang Mahapemurah," ats-Tsauri berkata dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata: "Dari awal sampai dengan yang akhir akan ditahan sampai seluruh 
bilangan telah lengkap." Mereka akan didatangkan seluruhnya, dimulai dari 
para pembesar demi (para pembesar yang sangat durhaka. Itulah firman-Nya, 
$ Ús LI IA gl iki JS: SA E Pap “9 "Kemudian pasti akan Kami tarik 
dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Rabb 
Yang Mahapemurah. " 


Qatadah berkata, 4 & K1 i Kal gl da Ia A pi 5 9 "Ke 


mudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka 
yang sangat durhaka kepada Rabb Yang Mahapemurah." Kemudian pasti Kami 
akan tarik dari setiap pemeluk agama para pemuka dan pemimpin mereka 
yang paling jahat. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ı Juraij dan banyak 
ulama Salaf. Firman-Nya, 4 ú% Had a A al Sl y ~ $ "Dan kemudian 
Kami sungguh lebih mengetahui orang: orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka.” Kemudian di ayat ini terdapat sambungan berita atas berita. 

Sedangkan yang dimaksud adalah bahwa Allah $$ Mahamengetahui siapa 
hamba-Nya yang berhak dijerumuskan ke neraka Jahannam dan dikekalkan 
di dalamnya. 
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Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
(OS. 19:71) Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber- 
takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut. (OS. 19:72) 


Imam Ahmad berkata, bahwa Abu Sumayyah berkata: "Kami berbeda 
pendapat tentang makna al-wuruud (mendatangi)." Sebagian mereka berkata: 
"Seorang mukmin tidak akan memasukinya." Sebagian lagi berpendapat bahwa 
mereka semuanya akan memasukinya, kemudian Allah menyelamatkan orang- 
orang yang bertakwa. Lalu, aku berjumpa dengan Jabir bin “Abdillah dan 
bertanya: "Sesungguhnya kami berbeda pendapat tentang makna al-wuruud." 
Beliau menjawab: "Mereka seluruhnya akan mendatangi neraka." “Abdullah 
bin al-Mubarak berkata bahwa al-Hasan al-Bashri berkata: "Seorang laki-laki 
bertanya kepada saudaranya, 'Apakah datang berita padamu bahwa engkau 
pun akan mendatangi neraka?" Dia menjawab: 'Ya.' Dia bertanya lagi: ' Apakah 
datang berita padamu bahwa engkau muncul darinya?" Dia menjawab: "Tidak.' 
Dia berkata: 'Bagaimana bisa tertawa?' Dia menjawab: "Ia tidak terlihat tertawa 
lagi sampai ia berjumpa dengan Allah (wafat).'" 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya: 
Sa VI e ol. l è “Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men- 
datangi neraka itu,” yaitu orang yang berbakti dan orang yang durhaka. Apakah 
engkau 1 tidak mendengar, firman Allah kepada Fir'aun: 
Ta Ku ey iaa eai d "Ta berjalan di muka kaumnya di hari Kiamat, 
lalu memasukkan mereka ke dalam neraka," (QS. Huud: 98), mendatangi neraka 
berarti memasukinya. 


Imam Ahmad berkata dari “Abdullah bin Mas'ud, & bo ji, VI SA oly > 
"Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi neraka itu,' 


Rasulullah & bersabda: 

( Ka WE Lg Alai AS a 4) 
"Seluruh manusia akan datang, kemudian menampakkan amal-amal mereka." 
(HR. At-Tirmidzi). 


Ahmad berkata bahwa Ummu Mubasysyir isteri Zaid bin al-Haritsah 
berkata di saat Rasulullah & berada di rumah Hafshah beliau bersabda: 


A 
.& o “ n A.A 


( Isa yr Aa Ji 0 BN ) 

"Tidak seorang pun yang masuk neraka yang menyaksikan perang Badar dan 
perjanjian Hudaibiyyah." 

Hafshah bertanya: “Bukankah Allah 8& berfirman, $ Gs ia Y Ker oja è 


Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi neraka itu.’ 
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Maka Rasulullah & bersabda, i—-Y! $ ri sal a 5 8 Kemudian Kami 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa,” dan ayat seterusnya.” 


Di dalam ash-Shahihain, dari hadits az-Zuhri, dari Sa'id, bahwa Abu 
Hurairah &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


(ii Hi YAN Ket JI a A Ia MPI LN ) 


“Tidak seorang pun dari kaum muslimin yang ditinggalkan mati 3 orang anak, 
maka akan tersentuh api neraka, kecuali penebus sumpah.” 


“Abdurrazzag berkata dari @atadah tentang firman-Nya: 
bias a Ni ol o $ “Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men- 
datangi neraka itu," dia berkata: "Orang yang melintasinya." 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman-Nya: 
bian a Ol, $ “Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men- 
datangi neraka itu," kaum muslimin mendatangi, artinya melintasi jembatan 
di hadapannya. Sedangkan wurudnya (datangnya) orang-orang musyrik adalah 


memasukinya. 


As-Suddi berkata dari Murrah, dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya, 
$ bah C5 DT Is OLS 9 Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan,” adalah pembagian yang wajib. Mujahid berkata: “Hatman 
adalah ketetapan.” Demikian pula perkataan Ibnu Juraij. Firman-Nya: 
gi co HN “$ "Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa," yaitu ikas seluruh makhluk melintas di atas api neraka dan orang- 
orang kafir serta pelaku maksiat jatuh ke dalamnya, maka Allah 85 me- 
nyelamatkan orang-orang yang beriman dan bertakwa sesuai amal-amal mereka. 
Melintas dan cepatnya mereka di atas shirath tergantung amal-amal mereka 


yang dilaksanakan pada waktu di dunia. 


Kemudian mereka memberikan syafa'at kepada para pelaku dosa besar. 
Para Malaikat, para Nabi dan orang-orang yang beriman dapat memberikan 
syafa'at, lalu syafa'at mereka di terima dan dapat mengeluarkan banyak 
makhluk yang telah ditelan api neraka kecuali bagian wajah mereka, yaitu 
anggota-anggota Sujud. Upaya mereka mengeluarkan makhluk tersebut dari 
api neraka sesuai dengan keimanan yang ada di dalam hati mereka. Pertama 
kali yang akan keluar adalah orang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
dinar, kemudian orang yang selanjutnya, kemudian orang yang selanjutnya. 
Hingga keluar orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan yang paling 
rendah seberat biji dzarrah. Kemudian Allah mengeluarkan dari api neraka 
orang yang berkata Laa Ilaaha illallaah dalam kehidupannya dan belum ber- 


? Penebus sumpah yang belum menyelesaikan sumpahnya, maka 1a akan melintas neraka 
sebagai penebus sumpahnya yang belum selesai itu. 
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amal satu kebaikan pun. Mereka tidak kekal di dalam api neraka, kecuali 
orang yang diwajibkan kekalnya. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam 
hadits- hadits shahih dari Rasulullah &. Untuk itu, Allah # berfirman: 

$ Én Gi JÉ a Re Sa i "9 "Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut." 


aa CARA Sa AS GA SE EN Ae na 
LA AA ASK ID Genus 


A A #1 
Ci 
~a - aa 


Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksud- 
nya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang beriman: 
"Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuanfnya)?" (OS. 19:73) 
Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang 
mata. (OS. 19:74) 


Ig Ca, CP GP GP SP AI AI GI A A A GI AGI A AI D AG GI GI AQ AK, 


Pu D D TN D D D DD IN DN IN TN DN AN A TU 


Allah #& mengabarkan tentang orang-orang kafir, ketika dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, mereka menghalangi dan berpaling darinya. 
Mereka berkata bahwa mereka, $ tx tast, Uui 5 9 "Adalah kelompok yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih baik tempat pertemuanfnya)." Yaitu yang 
lebih baik kedudukannya, paling tinggi tempatnya dan paling baik pertemuan- 
nya, tempat berkumpul beberapa orang untuk bercerita, tempat pertemuan 
mereka lebih permanen dan lebih banyak ruang dan jalannya. Bagaimana 
keberadaan kita yang dengan kedudukan ini berada dalam kebathilan, sedang- 
kan mereka (mukminin), orang-orang yang bersembunyi di rumah al-Argam 
bin Abil Arqam dan rumah-rumah lain itu berada di atas kebenaran? Allah $% 
mengabarkan tentang mereka, 4 4) Lak PEN E A as Ta Ju, 
"Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: ‘Kalau se- 
kiranya dia (al-Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului 
kami (beriman) kepadanya.”" (QS. Al-Ahqaaf: x Untuk itu, Allah 2 ber- 
firman menolak kerancuan pemikiran mereka, $ 63 o4 ks La SP 

"Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka," yaitu, berapa 
banyak umat dan kurun para pendusta yang, telah Kami binasakan dengan 
sebab kekufuran mereka. $ € 2 ii ial aa p “Mereka adalah lebih bagus 
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alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata,” yaitu dahulu mereka 
berada dalam keadaan yang lebih baik daripada keadaan mereka sekarang ini, 

baik harta, barang- barang, pemandangan dan bentuk: Naa a A’ masy 
baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat Ton "kata al: -Maqam 
adalah rumah tempat tinggal. An-Nadiy adalah majelis, atsaatsan adalah alat- 
alat rumah tangga, dan ar-Ri ya adalah pemandangan. Al- Aufi berkata dari 
Ibnu ‘Abbas, bahwa al-Maqam adalah rumah, an-Nadiy adalah majelis, ke- 
nikmatan dan keelokan yang mereka miliki. Hal itu sebagaimana firman 
Allah & 5 kepada Fir aun ketika mereka dihancurkan. Kisah mereka diceritakan 
dalam al- -Our an, $ ES is EE Bes lia yA ae SS "Alangkah banyak- 

nya taman dan air mata yang mereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat- 

tempat yang indah-indah." (OS. Ad-Dukhaan: 25-26). Al-Magam adalah tempat 
tinggal dan kenikmatan, an-Nadiy adalah majelis dan tempat pertemuan 
mereka. Allah #& berfirman tentang sesuatu yang di kisahkan kepada Rasul- 
Nya berkenaan dengan urusan kaum Luth, $ S4 ¿Ko HB 0x6; > "Dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat DATELE " (QS. Al-'Ankabuut: 
29). Orang Arab menamakan majelis dengan an-Nadiy. 


Qatadah berkata: “Tatkala mereka melihat para Sahabat Muhammad & 
dalam kehidupan mereka yang begitu menderita dan sempit, maka orang 
musyrik mengemukakan apa yang mereka dengar: 

E LA aly GL a i al slp Manakah di antara kedua golongan itu yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya.” Demikian 
pendapat Mujahid dan adh-Dhahhak. Ar-Ri'ya adalah pemandangan, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan selain keduanya. Malik 
berkata, $ Us: KE yakni paling banyak hartanya dan paling baik bentuknya. 


Seluruhnya memiliki arti yang saling berdekatan dan benar. 


IR TN DT NN TN DN DN NT D DD» DI A TU 


San D KN Á i T KLA E o je 


r 
Dret 5 75 Dr 2 rr DAAL r M a A E E 


analy GEG E e A Dyas EEN er 


Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka biarlah 
Rabb yang Mahapemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga apa- 
bila mereka telah melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa 
maupun Kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya." (OS. 19:75) 
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Allah 4£ berfirman, $4 5 $ "Katakanlah," hai Muhammad kepada orang- 
orang yang berbuat syirik kepada Rabb mereka serta mengaku berada dalam 
kebenaran dan menyangka kalian dalam kebathilan. $ Bb! — 05 s5? 
"Barangsiapa yang | berada di dalam kesesatan," di antara kami dan di antara 
kalian, $ 55 (LSN DS SSS $ "Maka biarlah Rabb yang Mahapemurah memper- 
panjang tempo baginya." Allah, ar-Rahman akan membiarkannya dalam kondisi 
seperti itu, hingga ia berjumpa dengan Rabbnya dan berakhir ajalnya: 

& AI UI 9 "Baik siksa," yang menimpanya, $ éd Gl, $ "Maupun Kiamat," 
yaitu datang dengan tiba-tiba, go O olaia $ “Maka mereka akan mengetahui,” 
di saat itu, $ 14 GLS, US Ya A29 "Siapa yang lebih jelek kedudukannya 
dan lebih lemah penolong-penolongnya," sebagai perbandingan yang mereka 
dalilkan dari sebaik-baik tempat dan seindah- indah pemandangan. Mujahid 
berkata tentang firman-Nya, $ Éa iS i hi p "Maka biarlah Rabb Yang 
Mahapemurah memperpanjang tempo baginya," maka Allah akan membiarkan- 
nya dalam kesesatan. 


Demikian yang ditetapkan oleh Abu Ja'far bin Jarir #&. Ayat ini 
merupakan mubahalah terhadap orang-orang musyrik yang mengaku bahwa 
mereka berada di atas pentunjuk. 
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Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk. Dan amal-amal shalih yang kekal itu lebih baik pahalanya di 
sisi Rabbmu dan lebih baik kesudahannya. (QS. 19:76) 


Firman-Nya, 4 MEN OGG $ “Dan amal-amal shalih yang kekal,” 
tafsir dan penjelasannya telah berlalu, juga hadits: hadits yang berkaitan dengan 
masalah tersebut dalam surat al-Kahfi, $ 1 Lg F a j ie "2 $ “Lebih baik tsawab- 
nya di sisi Rabbmu,” yaitu balasannya, $ 1»: "5, $ "Dan lebih baik kesudahan- 
nya," yaitu akibat dan kesudahan bagi pelakunya. 
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Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan ia mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan anak." (0S. 19:77) 
Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Rabb Yang Mahapemurah? (OS. 19:78) Sekali-kali tidak, Kami akan menulis 
apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang adzab 
untuknya, (OS. 19:79) dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, 
dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri. (OS. 19:80) 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Khabbab bin al-Arat berkata: 
“Dahulu aku adalah seorang laki-laki yang tampak gagah, saat itu al-'Ash bin 
Wa-il memiliki utang kepadaku, lalu aku mendatanginya untuk meminta 
pembayaran, ia berkata: Demi Allah, aku tidak akan membayarnya sampai 
engkau kufur kepada Muhammad.’ Aku menjawab: ‘Demi Allah, aku tidak 
akan pernah kufur kepada Muhammad & hingga kamu mati dan dibangkit- 
kan.” Dia pun berkata: “Jika aku mati, kemudian dibangkitkan, engkau akan 
datang kepadaku. Di saat itu aku memiliki harta dan anak, lalu aku berikan 
kepadamu.' Maka.Allah menurunkan: 


ea LN Bana an ne Ae ae NA En en Un aa TA A a 
So ae dan 
Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan 
ia mengatakan: Pasti aku akan diberi harta dan anak? Adakah ia melihat yang 
ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Rabb Yang Mahapemurah? Sekali- 
kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan 
memperpanjang adzab untuknya, dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan 


itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri.” Darah) oleh al- 
Bukhari, Muslim dan lain-lain. 


Allah berfirman, $ 1345 PS "II Due ALA el > "Ataukah ia telah membuat 
perjanjian di sisi ar- -Rahman," yaitu suatu Da Firman-Nya: 
Ke SY 9 “Pasti aku akan diberi harta dan anak,” sebagian ahli gira-at 
membacanya dengan fathah wawu ( íf, ). Sedangkan yang lain membacanya 
dengan dhammah wawu (1 a yang semakna. 


Satu pendapat mengatakan ( Ud, ) dengan dhammah adalah jamak, se- 
dangkan ('N,) dengan fathah adalah mufrad (tunggal) yang merupakan lughah 
Qais. Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, 4 3 Jb $ “Adakah ia melihat yang sa ” merupakan 
pengingkaran terhadap orang yang mengatakan, $ IV, Yu LSN $ “Pasti aku 
akan diberi harta dan anak,” yaitu pada hari Kiamat. Artinya, apakah 1a me- 
ngetahui kondisinya di akhirat hingga : ia berani memastikan dan bersumpah 
terhadap hal tersebut, & 1342 SS) Lis di al $ “Ataukah ia telah membuat 
perjanjian di sisi ar-Rahman,” atukah di sisi Allah ia memiliki perjanjian yang 
akan mendatanginya? Telah terdahulu dalam hadits al-Bukhari bahwa hal itu 
adalah perj anjian. Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas: 

GAN KI Ds JSI di DA abi $ “Adakah ia melihat yang ghaib ataukah ia 
telah membuat perjanjian di sisi ar-Rahman?” ia berkata: “Adalah Laa Ilaaha 
illallaah yang diharapkannya. Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi berkata, 
yaitu syahadat Laa Ilaaha illallaah. Kemudian beliau membaca: 

SX NI SA ANI “Kecuali orang yang telah membuat perjanjian di 
sisi ar-Rahman.” (QS. Maryam: 87). 


Firman-Nya, $ IS $ “Sekali-kali tidak,” adalah kata yang digunakan 
untuk mencegah sesuatu yang sebelumnya dan memperkuat sesuatu yang 
sesudahnya, $ J2 SZ > "Kami akan menulis apa yang ia katakan," yaitu 
dari tuntutannya terhadap hal tersebut dan hukumnya untuk dirinya terhadap 
apa yang diinginkannya dan kekufurannya kepada Allah yang Mahaagung, 
SI Aid a I XS, $ "Dan Kami akan memperpanjang adzab untuknya," yaitu 
di hari akhirat atas atasan itu dan kekuturannya kepada Allah di dunia. 
$ J6 CE, 9 "Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu," yaitu dari 
harta dan anak yang Kami cabut darinya sebagai tambahan atas apa yang 
dimilikinya di dunia. Padahal di akhirat, Allah akan mencabut orang yang 
mempunyai harta dan anak (pada saat) di dunia. Untuk itu, Allah $£ berfirman, 
$ CsE, > "Ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri," yaitu terpisah 
dari harta dan anak. 
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Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar sem- 
bahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. (OS. 19:81) Sekali- 
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kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan- 
sembahan) itu menjadi musuh bagi mereka. (OS. 19:82) Tidakkah kamu 
libat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang- 
orang kafir untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan sungguh- 
sungguh? (OS. 19:83) Maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa 
terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(bari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. (OS. 19:84) 


Allah $ mengabarkan tentang orang-orang kafir yang musyrik kepada 
Rabb mereka bahwa mereka menjadikan ilah-ilah selain Allah agar ilah-ilah 
itu menjadi pelindung bagi mereka, di mana mereka mengharapkan kemuliaan 
dan pertolongan. Kemudian, Dia mengabarkan bahwa hakekatnya tidak 
seperti apa yang mereka perkirakan dan tidak sebagaimana yang mereka 
inginkan. Dia berfirman, $ mgt ò, a YS $ "Sekali-kali tidak. Kelak mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan mengingkari penyembahan terhadapnya," yaitu 
pada hari Kiamat. 4 ke mené oS, > "Dan mereka itu akan menjadi musuh," 
yaitu berbeda dengan apa yang mereka sangka. 


Adh-Dhahhak berkata, 4 us el da o è "Dan mereka itu akan 
menjadi dhiddan, " yaitu musuh. Ibnu Zaid berkata: "Adh-dhidd adalah pujian." 
Ikrimah berkata: "Adh- dua adalah penyesalan." 


Firman-Nya, 4 sf 3g Te Íe bÉ Ea a $ “Tidak- 
kah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada 
orang-orang kafir untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan sungguh- 
sungguh?” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, bahwa artinya 
adalah menipu mereka dengan tipuan. Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, 

artinya syaitan mendorong orang-orang kafir untuk memusuhi Muhammad 
dan para Sahabatnya. As-Suddi berkata: “Syaitan menyesatkan mereka sesesat- 
sesatnya." Firman-Nya, $ 35 14 bx 3 te be Yep “Maka janganlah kamu 
tergesa-gesa memintakan siksa terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya 
menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang 
teliti.” Yaitu, janganlah engkau tergesa-gesa ya Muhammad, terhadap mereka 
dengan menjatuhkan adzab kepada mereka, $ !15 «4 3S Ul p “Karena sesung- 
guhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan 
perhitungan yang teliti.” Yaitu, Kami hanya menunda mereka untuk batas 


waktu yang ditentukan dan ditetapkan, dan mereka tidak mustahil akan 
menuju adzab dan siksaan Allah. 


As-Suddi berkata, yaitu bertahun-tahun, berbulan-bulan, berhari-hari 
dan berjam-jam. “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: 
Ee aa WS LI) $ “Karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(bari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti.” Kami menghitung 
nafas-nafas mereka di dunia. 
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(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan yang terhormat, (OS. 
19:85) dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
Jahannam dalam keadaan dahaga. (OS. 19:86) Mereka tidak berhak men- 
dapat syafa'at kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Rabb 
Yang Mahapemurah. (OS. 19:87) 


Allah 4 mengabarkan tentang para wali-Nya yang bertakwa bahwa 
Dia akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat sebagai utusan yang ter- 
hormat. Al-Wafdu adalah orang-orang yang datang dengan berkendaraan. 
Kendaraan mereka terpilih dari cahaya di antara kendaraan-kendaraan di 
akhirat. Mereka datang kepada Rabb yang Mahaterbaik yang akan dikunjungi, 
ke wilayah kehormatan dan keridhaan-Nya. Adapun orang-orang yang berdosa 
yang mendustakan para Rasul lagi menyelisihi mereka, niscaya mereka akan 
digiring ke api neraka. ¢ »,, 8 “Dalam keadaan dahaga,” dalam keadaan haus, 
sebagaimana yang dikatakan oleh 'Atha”, Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan, 
Qatadah dan selain mereka. Di ayat ini dikatakan: 
Hat GAS CA PS oa, si $ "Manakah di antara dua golongan itu yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah pemandangannya?” 


Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu Marzuq: 
$ tu, LI gi | SEN SS SX $ Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 
orang-orang yang takwa kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan 
yang terhormat, ia berkata: “Seorang mukmin ketika keluar darı kuburnya, 
ia akan disambut dengan bentuk yang paling indah dan wangi yang paling 
harum. Ia berkata: ‘Siapa engkau?” Dijawab: ‘Apakah engkau tidak mengenal- 
ku? Ia berkata: “Tidak, akan tetapi Allah mengharumkan wangimu dan 
memperindah wajahmu.” Dia menjawab: “Aku adalah amalmu yang baik. 
Demikianlah, dahulu aku adalah amal baik yang harum. Sepanjang aku 
mengendaraimu di dunia, maka sepanjang itulah engkau akan mengendaraiku. 
Lalu orang mukmin itu menaikinya.” | 

“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu Abbas: 
& tu, pe =N 3 Ta en ex > (Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 


orang-orang yang takwa kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan 
yang terhormat,” ia berkata: "Berkendaraan." Wallah a'lam. 
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Firman-Nya, $ j3 AL MN Sa A 3 m9 “Dan Kami akan menghalau 
orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.” Yaitu, 
dalam keadaan haus, $ RL 5 SUSY $ “Mereka tidak berhak mendapatkan 
syafa'at.” Yaitu, mereka tidak memiliki orang yang dapat memberikan syafa'at 
untuk mereka, sebagaimana kaum mukminin saling memberikan syafa'at satu 
dengan yang lainnya. Sebagaimana Allah #& berfirman mengabarkan tentang 
mereka, $ s5 ca LIC $ "Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa'at 
seorang pun.” (QS. Asy-Syu'araa’: 100). 


Dan firman-Nya, 4 14 0 As ISA 52 Y) $ “Kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Rabb Yang Mahapemurah,” ayat ini merupakan 
istitsna mungathi' yang maknanya, kecuali orang yang membuat perjanjian 
di sisi ar-Rahman, yaitu syahadat Laa Ilaaha illallaah dan menegakkan hak- 
hak syahadat (merealisasikannya dalam kehidupan). (Maka mereka akan 
mendapat syafa'ar. Pent.). 


Berkata “Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas: "Al-'ahdu adalah 
syahadat Laa Ilaaha illallaah, membebaskan diri kepada Allah dari kemampuan 
dan kekuatan sendiri serta tidak berharap kecuali kepada Allah 33. 
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Dan mereka berkata: "Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak." 
(OS. 19:88) Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang 
sangat munkar, (OS. 19:89) bampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, (OS. 19:90) karena mereka 
mendakwa Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak. (OS. 19:91) Dan 
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tidak layak bagi Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. (QS. 
19:92) Tidak seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Yang Mahapemurah selaku seorang hamba. (OS. 19:93) Sesungguhnya Allah 
telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. (OS. 19:94) Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri. (OS. 19:95) 


AI 


IP UP 4. 


Ketika Allah #£ di dalam ayat yang mulia ini menetapkan “ubudiyyah 
Isa WEI dan menceritakan penciptaannya dari Maryam tanpa bapak, maka 
Dia mulai membahas tentang pengingkaran terhadap orang yang menduga 
bahwa Dia memiliki anak. Mahatinggi, Mahasuci dan Mahabersih, Dia setinggi- 
tinggi dan seagung-agung-Nya dari semua itu. 

Allah 4 berfirman, $ A 3 a, PI SEA lan 8 "Dan mereka ber- 
kata: “Ar-Rahmaan memiliki anak. ' Sesungguhnya kamu telah mendatangkan," 


dengan perkataanmu ini, $ !5| 1x5 $ "Sesuatu yang sangat munkar." Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Qatadah dan Malik berkata: “Yaitu perkara yang sangat besar.” 


Dikatakan iddan dengan kasrah hamzah atau fathah hamzah serta me- 
nyangkanya terdapat tiga bahasa, yang masyhur adalah yang pertama. 


(PAP A 


D 


= Firman-Nya: a L A 
GAS, SEN NS IA Ia TI JAN Get Ala Oles SA ol KEP “Hampir- 
hampir langit pecah karena ucapan itu, bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, 
karena mereka mendakwa Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak.” Hampir 
saja hal itu terjadi ketika terdengar perkataan-perkataan (tuduhan bahwa Allah 
mempunyai anak) yang keluar dari mulut orang-orang yang sangat berdosa, 
— karena merasa ta'zhim kepada Rabb dan mengagungkan-Nya, padahal mereka 
adalah makhluk dan ciptaan-Nya. Sedangkan dasar-dasar dalam tauhid bahwa 
tidak ada Ilah kecuali Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tandingan-Nya, 
tidak memiliki anak, tidak memiliki kawan, dan tidak ada yang sebanding 
dengan-Nya. Bahkan, Dialah yang Mahaesa yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu. 


an an LA - , 
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Dan di dalam segala sesuatu terdapat tanda 
yang menunjukkan bahwa Dia adalah Mahaesa. 


Adh-Dhahhak berkata: $ &. Ga SN NEK 8 "Hampir-hampir 
langit pecah karena ucapan itu," yaitu terpecah berhamburan dikarenakan 
keagungan Allah. “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Bumi belah 
disebabkan murka karena Allah 38.” Dan gunung-gunung "Haddan," Ibnu 
“Abbas mengatakan: “Hadman (hancur).” Sa'id bin Jubair berkata: “Haddan 
yaitu, sebagian demi sebagian hancur berantakan berturut-turut.” 
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Firman-Nya, 4 3, is ol SN Ka +% "Dan tidak layak bagi Rabb 
Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. " Yaitu tidak patut dan 
tidak layak bagi-Nya karena keagungan dan kebesaran-Nya. Tidak ada satu 
makhluk-Nya yang sebanding dengan-Nya. Karena seluruh makhluk adalah 
hamba-Nya. 


Dia berfirman: 

4 A MA sa ee Je YAI AA 3 9 yg o| 8 "Tidak 
seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang oa (Rabb) Yang 
Mahapemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti." Yaitu, 
sesungguhnya Dia Mahamengetahui jumlah mereka sejak mereka diciptakan 
hingga hari Kiamat, baik laki-laki maupun perempuan, baik kecil maupun 
besar. 53 LL “pass vG 4% "Dan tiap- tiap mereka akan datang kepada 
Allah pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri." Yaitu tidak ada yang menolong 
dan melindungi kecuali Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dia menghukum makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Dia Mahaadil yang 
tidak akan menzhalimi seberat biji dzarrah pun, tidak juga menzhalimi se- 
orang pun. 


Bt 4 PP - o A P baz 
53 X1 4 Da Kawali HN Ia CA | ol 

Ti yg SM AL A LN, 
AI AE da ED IAI A Pn 


Aa Ea HIKS D AL 
G a pa 


Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal shalih, kelak Allab Yang 
Mahapemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka kasih sayang. (OS. 
19:96) Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an itu dengan 
bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan al-Qur'an 
itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan 
dengannya kepada kaum yang membangkang. (QS. 19:97) Dan berapa 
banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. Adakah kamu 
melibat seorang saja dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang 
samar-samar? (QS. 19:98) 


Allah 4 mengabarkan bahwa Dia mananamkan kepada hamba-hamba- 


Nya kaum mukminin yang beramal shalih, yaitu amal-amal yang diridhai 
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Allah & dengan mengikuti syari'at Muhammad 2. Dia akan menanamkan 
bagi mereka di dalam hati hamba-hamba-Nya yang shalih, perasaan cinta dan 
kasih sayang. Ini suatu perkara yang mesti dan harus. Penjelasan hal tersebut 


terdapat dalam hadits-hadits shahih dari Rasulullah # dalam beberapa segi. 
Imam Ahmad berkata dari Abu Hurairah &5, bahwa Nabi #£ bersabda: 


Þr 2 
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“Sesungguhnya Allah, jika mencintai seorang hamba, Dia akan memanggil 
Jibril dan berfirman: “Hai Jibril, sesungguhnya Aku mencintai si fulan, maka 
cintailah dia.” Lalu Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril memanggil se- 
luruh penghuni langit dan berkata: ‘Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, 
maka cintailah dia,” lalu seluruh penghuni langit pun akan mencintainya. 
Kemudian, diletakkanlah baginya penerimaan di muka bumi. Sesungguhnya 
Allah, jika membenci seorang hamba, Dia akan memanggil Jibril dan ber- 
firman: “Hai Jibril, Aku membenci si fulan, maka bencilah dia.” Lalu Jibril 
pun membencinya dan memanggil penghuni langit sambil berkata: Sesungguh- 
nya Allah membenci si fulan, maka bencilah dia,” lalu penghuni langit pun 
membencinya. Kemudian, diletakkan baginya kemurkaan di muka bumi.” 
(HR. Muslim dari Suhail, Ahmad dan al-Bukhari, dari hadits Ibnu Juray, dari 
Abu Hurairah <$, dari Nabi F8). 


Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya, 
Gn sg ja $ "Kelak ar-Rahmaan akan menanamkan dalam hati mereka 
rasa kasih sayang," 'ia berkata: "Perasaan cinta." Mujahid berkata dari Ibnu 
‘Abbas, $ i>, SAH a ? "Kelak ar-Rahmaan akan menanamkan dalam 
hati mereka rasa kasib sayang, "ia berkata: “Perasaan cinta di dalam hati manusia 
di dunia.” Sa'id bin Jubair berkata dari Ibnu “Abbas: “Ia mencintai mereka 
dan menanamkan rasa cinta kepada mereka, yaitu kepada makhluk-Nya yang 
beriman.” Demikian yang dikatakan Mujahid, adh-Dhahhak dan selain ke- 
duanya. 


Qatadah berkata: "Dahulu, ‘Ustman bin ‘Affan æ berkata: “Tidak ada 
seorang hamba pun yang mengamalkan satu kebaikan atau satu keburukan, 
kecuali Allah 3& memakaikan selendang amalnya itu." 


MERA AA ENAM AN NIA En INA aa 
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Firman-Nya, 4 XS CS $ "Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan," 
yaitu al-Qur'an, $ 5C. $ "Dengan bahasamu, " hai Muhammad, yaitu bahasa 
Arab yang jelas, fashih dan sempurna. $ gef a 33 > “Agar kamu dapat 
memberi kabar gembira dengan itu kepada orang-orang yang bertakwa,” yaitu 
orang-orang yang menyambut seruan Allah dan membenarkan para Rasul- 
Nya, $ 1 G a iis b “Dan memberi peringatan kepada kaum yang mem- 
bangkang," yaitu kaum yang berpaling dari kebenaran dan cenderung ke arah 
kebathilan. 


Ulama lain berkata: "Telinga-telinga hati yang tuli." Al- 'Aufi berkata 
dari Ibnu “Abbas, $ V G5 > “Kaum yang membangkang,” yaitu orang-orang 
yang durhaka. Demikian riwayat al-Laits bin Abi Sulaim dari Mujahid. Ibnu 
Zaid berkata: "Al-aladdu adalah orang-orang yang zhalim, dan ia membaca 
firman-Nya, 4 e622)! WI 4, $ "Padahal ia adalah penantang yang paling keras." 
(OS. Al-Bagarah: 204). 


Firman-Nya, $ {o z 43 Sa ,$ "Dan berapa banyak telah Kami 
binasakan kurun-kurun," yaitu B yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan mendustakan para Rasul-Nya, $ KS, 2 Kai 2 Il a ega i Ja è "Ada- 
kah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu dengar suara mereka 
yang samar-samar," yaitu apakah engkau melihat salah seorang di antara mereka 
atau mendengar samar-samar dari mereka. 


Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Tkrimah, al-Hasan al-Bashri, Sa'id bin 
Jubair, adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu mendengar suara.” Al- 
Hasan dan Qatadah berkata: “Apakah engkau melihat seorang atau mendengar 
suara?” Ar-rikzu menurut asal bahasa adalah suara yang pelan. 


w AO 


Penyair berkata: 
À ya A 


o of ozn Ku KAKI o A 2. A 
ra E A SRA 


Ia mendengar suara halus yang lembut membuatnya terperanjat. 


Suara dari balik yang tak nampak, dan yang lembut itulah penyakitnya. 
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THAAHAA 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke 20 : 135 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


1 PA 5 er 3 LD 
NG PALU DA 
Aa LL. AA PK 


TN ND Fs Pe G NO 
GEA D SANG 
SA BE SAT Es TI EK 

RO SIM AN AN A 3, 


Thaahaa. (OS. 20:1) Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah, (OS. 20:2) tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah), (OS. 20:3) yaitu diturunkan dari Allah yang men- 
ciptakan bumi dan langit yang tinggi. (OS. 20:4) (Yaitu) Yang Mahapemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy. (OS. 20:5) Kepunyaan-Nya-lah semua yang 
ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua 
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yang di bawah tanah. (OS. 20:6) Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, 
maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi. (OS. 
20:7) Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. 
Dia mempunyai al-Asmaa-ul Husna (nama-nama yang baik). (OS. 20:8) 


Pembahasan tentang huruf yang terpotong-potong telah diberikan 
pada awal surat al-Bagarah yang tidak perlu untuk diulangi lagi. 


Firman Allah Ta'ala, $ £:3 Sta Dis Yuk $ “Kami tidak menurun- 
kan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah.” Juwaibir meriwayatkan 
dari adh-Dhahhak, setelah Allah menurunkan al-Gur'an kepada Rasul-Nya #£, 
maka beliau dan juga para Sahabatnya melaksanakannya, lalu orang-orang 
musyrik dari kaum Quraisy berkata: “Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada 
Muhammad agar dia menjadi susah.” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat 
ini, É E ya SAN a aa Ode Ip as 9 “Thaahaa. Kami tidak 
menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah)” Kenyataan yang terjadi tidak 
seperti yang diaku oleh orang-orang sesat itu, tetapi barangsiapa yang diberi 
ilmu oleh Allah, berarti Dia telah menghendaki kebaikan yang banyak baginya, 
sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain dari Mu'awiyah, 
di mana dia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


ot . ĥo 2- a f or, A Ao r 
(CUl a) 


“Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia akan 
memahamkan ilmu agama kepadanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Mengenai firman-Nya, $ Si ols iil Our Ey “Kami tidak 
menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah,” Qatadah 
mengemukakan: “Tidak. Demi Allah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
suatu yang menyusahkan, tetapi justru Dia menjadikannya sebagai rahmat, 
cahaya, dan petunjuk menuju ke surga.” $ A% o3 3 S VI $ “Tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah)” Sesungguhnya Allah menurun- 
kan Kitab-Nya dan mengutus Rasul-Nya sebagai rahmat yang dilimpahkan 
kepada para hamba-Nya agar orang yang ingat semakin ingat, dan orang yang 
mendengar bisa mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari Kitab 
Allah. Dan al-Qur'an merupakan peringatan yang diturunkan oleh Allah 
yang memuat a Ta Sa a 


PENA A A a 


dari Allah yang a bumi dan a yang a ? Ain, al- Our an 
yang datang kepadamu, hai Muhammad, adalah diturunkan dari Rabbmu, 
Rabb pemelihara segala sesuatu sekaligus pemiliknya yang kuasa atas segala 
yang Dia kehendaki, yang Dia telah menciptakan bumi dengan kerendahan 
dan kepadatannya, juga menciptakan langit yang tinggi dengan ketinggiannya 
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dan juga kelembutannya. Telah disebutkan dalam hadits yang dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi dan juga perawi lainnya, bahwa ketebalan setiap langit itu 
sama dengan perjalanan limaratus tahun, dan jarak antara satu langit dengan 
langit lainnya sama dengan perjalanan limaratus tahun. 


Firman-Nya, $ s Ed FI 6 ISI 9 (Yaitu) Yang Mahapemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy.” Pembahasan mengenai hal ini telah diberikan 
pada surat al-A'raaf , sehingga tidak perlu untuk diulang lagi di sini. Jalan 
yang paling selamat dalam hal tersebut adalah manhaj salaf, yaitu menetapkan 
apa yang terdapat didalam al-Qur'an dan al-Hadits tanpa takyif (menanyakan 
bagaimana), tahrif (penyimpangan), tasybih (penyerupaan), ta thil (penolakan), 
dan tamtsil (persamaan). 


, Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
SE AU ena, PN A5) SKI 3G S9 “Kepunyaan-Nyalah semua 
yang ada langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua 
yang di bawah tanah.” Maksudnya, segala sesuatu adalah milik-Nya, berada di 
bawah kendali, kehendak, keinginan, dan keputusan-Nya, dan Dialah Pencipta 
semua itu sekaligus Rajanya dan juga Rabbnya, yang tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Dia, dan tidak juga ada Rabb selain Dia semata. 


| Firman-Nya, 4 SISA, $ “Dan semua yang ada di bawah tanah.” 
Muhammad bin Ka'ab mengatakan, yakni, apa yang terdapat di bawah bumi 
ketujuh. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ f, a H Yge es $ “Dan jika kamu me- 
ngeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah 
tersembunyi.” Maksudnya, yang menurunkan al-Qur'an ini adalah Rabb yang 
telah menciptakan bumi dan langit yang tinggi, yang Dia mengetahui segala 
rahasia dan yang lebih tersembunyi lagi. “Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu “Abbas, $ >i 3 id x > “Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi,” 
Dia mengetahui, $ Z3 > “as-sirru "adalah apa yang dirahasiakan oleh anak 
cucu Adam di dalam dirinya. $ ——-!, 9 “Wa akhfaa,” yakni apa yang ter- 
sembunyi pada anak cucu Adam yang dia akan menjadi pelakunya sebelum 
dia mengetahuinya. Dengan demikian, Allah Ta'ala mengetahui semuanya 
itu. Ilmu-Nya tentang hal-hal yang telah berlalu dan yang masih berjalan 
adalah satu. Dan bagi-Nya, dalam hal itu, semua makhluk adalah seperti satu 
jiwa. Itulah makna firman-Nya, $ 35, adas Yi SY. P a > “Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkitkanmiu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” (QS. 
Lugman: 28). 


Mengenai firman-Nya, $ #1, Sal Hx P “Dia mengetahui segala rahasia 
dan yang telah tersembunyi,” adh-Dhahhak mengatakan, yang disebut rahasia 


adalah yang terbetik di dalam jiwamu, sedangkan yang tersembunyi adalah 


apa yang belum terbetik di dalam dirimu. 
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Sedang menurut Sa'id bin Jubair, artinya kamu mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan hari ini, tapi tidak mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
besok, sedang Allah #& mengetahui apa yang kamu rahasiakan hari ini dan 
apa yang kamu rahasiakan besok. 


Mujahid mengatakan: $ f, $ “Dan yang telah tersembunyi,” yakni, 


rasa was-was. 


Firman Allah Ta'ala, € 24) CSS D AS DJ Al P “Dialah Allah, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Dia mempunyai al-Asmaa-ul 
Husna (nama-nama yang baik)” Maksudnya, Rabb yang telah menurunkan 
al-Qur'an kepadamu itu adalah Allah yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia, yang mempunyai nama-nama yang baik (Asmaa-ul Husna) dan 
sifat-sifat yang tinggi. Dan telah dikemukakan penjelasan beberapa hadits yang 
berkenaan dengan Asmaa-ul Husna pada bagian akhir dari surat al-A'raaf. 


Alhamdulillah. 


- 


La. L H 
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Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? (OS. 20:9) Ketika ia melihat 
api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api 
itu." (OS. 20:10) 


(Tx sE A I4 Zr rr» r s L E ags 
: d aay JG 6615 G a a HS 9 


Dani sini, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mulai menceritakan kisah Musa 
dan bagaimana permulaan wahyu yang diberikan kepadanya serta firman-Nya 
yang disampaikan langsung kepadanya. Hal itu berlangsung setelah Musa 
menyelesaikan waktu yang ditentukan antara dirinya dengan semendanya 
dalam menggembalakan kambing. Dia dan keluarganya berangkat menuju 
Mesir setelah sekian lama meninggalkannya, lebih dari sepuluh tahun. Dia 
bersamanya isterinya. Lalu dia tersesat, yang waktu itu malam sangat dingin. 
Kemudian dia singgah di suatu tempat antara bukit dan gunung dengan cuaca 
yang sangat dingin di musim dingin dipenuhi dengan awan, kegelapan, dan 
berkabut. Dia berusaha mencari percikan api dani benturan batu untuk mem- 
beri kehangatan, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan baginya. Tetapi 
dia tidak mendapatkan percikan api darinya. Ketika keadaan seperti itu, tiba- 
tiba muncul api dari samping gunung Thursina, maksudnya, muncul api dari 
samping gunung yang berada di sebelah kanannya. Kemudian dia memberi- 
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tahukan hal itu kepada keluarganya, $ i —45 D J Pe a 
“Sesungguhnya aku melibat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
darinya a ' yakni, sepercik api. Dan dalam ayat yang lain: 
: Mo yA) |> “Atau (membawa) sesuluh api.” Yakni, bara api yang menyala. 
g ó isi Sd 9 “Agar kamu dapat menghangatkan badan.” (OS. Al-@ashash: 
29), yang menunjukkan Anya hawa dingin. 


DP OP AP AP AI AD AS A 


PP 


Firman-Nya, a $ “Sedikit (api),” menunjukkan adanya kegelapan. 
Firman-Nya, $ sia LI Ie Al NA “Atau aku mendapat petunjuk di tempat 
api itu.” Yakni, siapa yang menunjukkan jalan kepadaku. Hal itu menunjukkan 
bahwa dia telah tersesat. Seb agaimana yang d dikatakan ats-Tsauri dari Ibnu 
“Abbas, mengenai firman-Nya, $ S8 5 e t i> “Atau aku mendapat 
petunjuk di tempat api itu,” dia mengatakan, yakni, siapa yang menunjukkanku 
jalan, yang pada waktu itu mereka dalam keadaan kedinginan lagi tersesat. 
Ketika melihat api, Musa pun berkata, kalau memang aku tidak mendapatkan 
seseorang yang bisa menunjukkan jalan kepadaku, aku akan bawakan kepada 
kalian api yang bisa kalian nyalakan. 
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Maka ketika ia datang ke tempat api itu, ia dipanggil: "Hai Musa. (OS. 
20:11) Sesungguhnya Akn ini Rabbmu, maka tanggalkanlah kedua terompahb- 
mu, sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. (OS. 20:12) 
Dan Aku telah memilihmu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). (OS. 20:13) Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
Ilah (yang hag) selain Aku, maka beribadahlah kepada-Ku dan dirikanlah 
Shalat untuk mengingat-Ku. (OS. 20:14) Sesungguhnya hari Kiamat itu 
akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia usahakan. (OS. 20:15) Maka sekali-kali jangan- 
lah kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya 
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dan oleh orang yang mengikuti bawa nafsunya, yang menyebabkanmu 
binasa." (QS. 20:16) 


Allah Ta'ala berfirman, $ vi Úb > “Maka, ketika ia datang ke tempat 
api itu, 2 yakni, ia mendekati api itu, $ T PG Sp “Ta dipanggil: Hai Musa.” 
a e E $ “Sesungguhnya Aku ini Rabbmu, ' yakni, yang berbicara dan 
berfirman langsung kepadamu. $ UX Mu 9 “Maka tanggalkanlah kedua 
terompahmu.” “Ali bin Abi Thalib, Abu Dzar, Abu Ayyub, dan tidak sedikit 
dari kaum Salaf mengatakan: “Kedua terompah itu berasal dari kulit keledai 
yang kurang baik.” Ada juga yang mengatakan: “Allah menyuruh Musa 
menanggalkan kedua terompahnya itu sebagai penghormatan bagi tempat 
tersebut.” Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: “Sebagaimana seseorang 
diperintahkan untuk menanggalkan kedua terompahnya jika hendak me- 
masuki Ka'bah.” Ada juga yang berpendapat: “Agar Musa menginjak langsung 
tanah suci itu dengan kedua kakinya dalam keadaan tidak beralas kaki, tanpa 
terompah yang melapisinya.” Dan ada juga yang berpendapat lain. Wallahu 
a'lam. 


Firman-Nya, be 9 “Ihuwa.” “Ali bin Abi Thalhah bercerita dari 
Ibnu “Abbas, “Yaitu nama lembah.” Demikian juga yang dikatakan beberapa 
ulama lainnya. Dan berdasarkan hal itu, penyambungan di sini sebagai pen- 
jelasan. 


Firman- Nya, $ DESA LI, 9 “Dan Aku telah memilihmu.” Penggalan 
ayat ini sama seperti firman-Nya, $ (AS) NC) pi IE Dial l PR 
“Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan)mu dari manusia yang 
lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku.” (QS. Al-A'raaf: 144). Yakni, kepada seluruh umat manusia yang 
ada pada masanya. Ada juga yang mengatakan, bahwa Allah Ta'ala berfirman, 
“Hai Musa, apakah kamu tahu mengapa Aku mengistimewakan dirimu di 
antara semua umat manusia untuk Aku ajak berbicara langsung dengan-Ku?” 
“Tidak,” jawab Musa. Allah berfirman, “Karena tidak ada seorang pun yang 
bertawadhu' (merendahkan diri) kepada-Ku melebihi tawadhu'mu.” 


Firman-Nya, $ pp map “Maka dengarkanlah apa yang akan 
diwahyukan (kepadamu).” Maksudnya, sekarang dengarkanlah apa yang akan 
Aku katakan dan wahyukan kepadamu. “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 
tidak ada Ilah (yang hag) selain Aku,” dan inilah kewajiban pertama yang 
dilimpahkan kepada para mukallaf, yaitu hendaklah mereka mengetahui 

= bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah, yang tiada sekutu bagi- 
Nya. $ sL $ “Maka sembahlah Aku,” yakni, esakanlah diri-Ku dan 
sembahlah Aku dengan tidak menyandingkan sekutu selain diri-Ku. 


$ e Si SE 3 sẹ “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” Ada 
yang mengatakan, artinya, dirikanlah shalat untuk mengingat diri-Ku. Ada 
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juga yang mengatakan lain, artinya, dirikanlah shalat pada saat engkau ingat 
kepada-Ku. Pendapat yang kedua itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dari Anas, dari Rasulullah &, di mana beliau bersabda: 


J8 II op BS 5) ati GS JA ji Éa o PSA 51) 
( SEN 3 A3 


“Jika salah seorang di antara kalian tertidur sehingga tertinggal shalat atau 
lupa mengerjakannya, maka hendaklah dia mengerjakannya pada saat dia 
ingat, karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman, “Dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat diri-Ku.” 


Dan dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Anas, dimana dia 
bercerita, Rasulullah & bersabda: 


Penuaan HS a De Al Ya) 
Ca 


DI AY AI AI AI GI AI GI GI AI GI GI GI GI A 


“Barangsiapa tertidur sehingga tidak mengerjakan shalat atau lupa (mengerja- 
kan)nya, maka kafaratnya adalah hendaklah dia mengerjakannya jika dia 
mengingatnya, dan tidak ada kafarat lain selain itu.” 


D II AD AI AI AI A 


Dan firman-Nya, $ Ls Ld Ol $ “Sesungguhnya hari Kiamat itu akan 
datang.” Maksudnya, hari Kiamat itu pasti terjadi, tidak diragukan lagi dan 
menjadi suatu keharusan. “Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, 
4 gai oÍ p “Aku merahasiakan (waktunya).” Dia menyatakan, “Aku tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun selain diri-Ku. As-Suddi mengatakan: 
“Tidak seorang pun dari penduduk langit dan bumi ini melainkan telah di- 
sembunyikan darinya pengetahuan tentang hari Kiamat.” 


Firman Allah 8, 4 é a K Sd “Agar supaya tiap-tiap diri 
itu dibalas dengan apa yang diusahakannya.” Maksudnya, Aku pasti mendatang- 
kan hari Kiamat untuk memberikan balasan kepada setiap orang atas apa yang 
dikerjakannya. 


Firman-Nya, $ & Agy o G a S $ “Maka sekali-kali janganlah 
kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya.” Yang 
menjadi sasaran dari khithab ini adalah setiap individu dari para mukallaf. 
Yakni, janganlah kalian mengikuti jalan orang-orang yang mendustakan hari 
Kiamat dan lebih memilih kenikmatan dunianya, mendurhakai tuannya serta 
mengikuti hawa nafsunya. Barangsiapa mengikuti mereka dalam melakukan 
hal tersebut, maka dia benar-benar telah gagal lagi merugi, $ c»5? “Yang 
menyebabkan kamu binasa.” Yakni, hancur dan lenyap. 
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Apakah itu yang di tangan kananmu, bai Musa? (QS. 20:17) Berkata Musa: 
"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya." (QS. 20:18) Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, bai Musa!" 
(OS. 20:19) Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia men- 
jadi seekor ular yang merayap dengan cepat. (OS. 20:20) Allah berfirman: 
"Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada 
keadaannya semula, (OS. 20:21) 


Ini merupakan bukti dari Allah Ta'ala bagi Musa $&#! sebagai mukjizat 
yang besar, diluar kebiasaan lagi nyata, yang menunjukkan bahwasanya tidak 
ada yang mampu melakukan hal tersebut kecuali hanya Allah 38. Dan bahwa- 
sanya tidak ada yang membawanya kecuali Nabi yang diutus. 


Firman-Nya, $ 26 Dies LG, $ “Apakah itu yang di tangan kanan- 
mu, hai Musa?” Sebagian ahli tafsir berpendapat, Allah Ta'ala mengatakan hal 
itu kepada Musa hanya sebagai sapaan kepadanya. Ada juga yang berpendapat 
lain, bahwa Dia mengatakan hal itu kepada Musa sebagai suatu keputusan. 
Dengan pengertian, apa yang ada di tangan kananmu ini, yaitu tongkatmu 
yang kamu kenal, maka kamu akan mengetahui apa yang akan Kami perbuat 
dengannya sekarang. 


E aye Dag G, P “Apakah itu yang : tangan kananmu, hai Musa?” 
dalam bentuk pertanyaan keputusan. & G6 ISI skat (a JU $ “Berkata Musa: 
Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya,” yakni, bersandar padanya pada 
saat berjalan. $ —£ Je i AR, 9 “Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku,” yakni, aku goyang pohon agar daun-daunnya berjatuhan untuk 
menggembalakan kambingku. 

‘Abdurrahman bin al-Qasim mengatakan dari Imam Malik: “Al-hþisysyu 
berarti, seseorang meletakkan tongkat melengkung pada dahan pohon, lalu 


menggerakkannya sehingga daun dan buahnya berjatuhan tanpa mematahkan 
pohonnya.” Demikian juga yang dikemukakan oleh Maimun bin Mahran. 


Catsir Juz 16 


2. a Pa a EN, - nm - D 
KA as pb IN a A AE GG 
LA S ->i Apy ae AL Le BaRa pa 
KR AN bh Fak 
Lor R RI #0. Pa Ana j An an ana AN, 1 Asr 
Y bidb AA aa 9 Cg 









NI TTS SST DT DT D D D D WD Ia “In 


WAN NK 


D C 


375 


ERA 22SX Y 20. SURATTHAAHAA Era a22 


Firman-Nya, $ SA 3 S5 $ Dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya.” Yakni, berbagai kepentingan, manfaat dan kebutuhan 
lain selain itu. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ X6 43! JEP “Allah berfirman: Lempar- 
kanlah ia, hai Musa!” Yakni lemparkanlah tongkat yang ada di tanganmu itu, 
hai Musa,. $ Á č Ca bb BWG d “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka 
tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.” Yakni, pada saat 
itu juga tongkat tersebut menjadi seekor ular yang sangat besar lagi panjang 
yang bergerak merayap dengan cepat. Dan ternyata dia bergoyang seakan-akan 
ia itu Jaan, sejenis ular yang paling cepat bergerak, tetapi ia kecil. Sedangkan 
ular Musa ini amat besar dan amat cepat gerakannya. $ x5 $ “Merayap dengan 
cepat,” yakni berjalan dan bergoyang-goyang. Setelah Musa menyaksikan hal 
itu, maka Musa berbalik tanpa melihat lagi kebelakang, kemudian dia pergi. 
Lalu dia ingat kepada Rabbnya sehingga dia berhenti karena merasa malu 
terhadap-Nya. Selanjutnya, dia diseru: “Hai Musa, kembalilah ke tempatmu 
semula.” Maka Musa pun kembali sedang dia benar-benar merasa ketakutan. 
Lalu Allah 88 berfirman, $ Lai, “Peganglah ia,” dengan tangan kananmu, 
g 3 , DA Gate aiy > “Dan jangan takut, Kami akan mengembalikan- 
nya kepada keadaannya semula.” 


P AP AF AF E 


Pada saat itu, di atas tubuh Musa terdapat baju jubah dari kulit wol, 
lalu dia memasukinya dari sela-selanya. Setelah diperintahkan untuk me- 
megangnya, Musa melipat ujung baju pada tangannya, maka Malaikat berkata 
kepadanya: “Hai Musa, bagaimana menurutmu, jika Allah mengizinkan apa 
yang kamu takuti itu, apakah jubah itu akan berguna bagimu?” “Tidak, tetapi 
aku ini seorang yang lemah dan dari kelemahan, aku diciptakan.” Kemudian 
dia melepaskannya dari tangannya lalu meletakkannya di mulut ular tersebut 
sehingga dia mendengar gesekan gigi- gigi dan taring-taring, lalu dia menangkap- 
nya dan ternyata dia sudah menjadi tongkat yang dimilikinya, dan ternyata 
tangannya sudah berada di tempat dimana dia meletakkannya jika dia bersandar 
diantara dua bahunya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ IN im ata $ “Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula,” yakni, keadaan semula yang kamu ketahui sebelum ini. 


Ao Z > KIr ra Pai Ay A ap Ra 
Pera Z AA GA AA 2 LX 
O aaua O Aana 


S-o 2S phs sZ LT Da > 220 
san JAE OR saig ag v She dus LA 5 JG 








PAS SLS LS LS LS LS AS LS ASAM AL La “Sa In na aa 2 2 “2 5 


376 Tafsir Iba 


KES ISS Y 20. SURAT THAAHAA — en 


Ksp LN -< E Ng aa 
SAS sa SI dy ha QI yg 


Dhan SE Bi 3 KIS AS 


Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain (pula), (OS. 20:22) untuk 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat besar. (OS. 20:23) Pergilah kepada Fir'aun, sesungguhnya ia 
telah melampai batas." (OS. 20:24) Berkata Musa: "Ya Rabbku, lapangkan- 
lah untukku dadakn, (OS. 20:25) dan mudahkanlah untukku urusanku, 
(OS. 20:26) dan lepaskanlah kekakuan lidahku, (OS. 20:27) supaya mereka 
mengerti perkataanku, (OS. 20:28) dan jadikanlah untukku seorang pem- 
bantu dari keluargaku, (OS. 20:29) (yaitu) Harun saudaraku, (QS. 20:30) 
teguhkanlah dengan dia kekuatanku, (OS. 20:31) dan jadikanlah dia sekutu 
dalam urusanku, (OS. 20:32) supaya kami banyak bertasbih kepada Engkan, 
(OS. 20:33) dan banyak mengingat Engkau. (OS. 20:34) Sesungguhnya 
Engkau adalah Mahamalihat (keadaan) kami." (OS. 20:35) 


Inilah bukti kedua bagi Musa %5, yaitu bahwa Allah telah memerintah- 
kannya untuk memasukkan tangannya ke leher baju, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam ayat yang lain. Di sini ra hal itu diungkapkan dengan 
jelas melalui firman-Nya, $ t Il IX 1, $ “Dan kepitkanlah tanganmu 
ke ketiakmu.” Di ayat yang lain, Dia berfirman: 
br a 3 aa aG Aea ai MEA a 3 ,$ “Dan dekapkan- 
lah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah 
dua mukjizat dari Rabbmu (yang akan kamu hadapkan) kepada Fir'aun dan 
pembesar-pembesarnya." (OS. Al-Oashash: 32). 


Mujahid mengatakan: “Masukkanlah tanganmu ke ketiakmu, telapak 
tanganmu berada di bawah lenganmu. Jika Musa $) memasukkan tangannya 
ke leher bajunya, lalu mengeluarkannya kembali, maka akan keluar warna 
putih yang berkilauan, seakan-akan ia adalah potongan dari bulan.” 
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Firman-Nya, $ sy pe oa pias r 8 “Niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat,” yakni, tanpa belang dan tidak juga penyakit serta tanpa 
cela. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Ikrimah, 
Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan selain mereka. Dengan demikian, Musa 
mengetahui bahwa dirinya telah bertemu dengan Rabbnya &. 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ SAS Gie i 3 “Untuk 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 


AP AP AP AP LS AS AS AI A 


SM AL ALL ALL LS ALS ALS ALI Ka Ca Mn Ta Ta Ta T Ta Ta Ta Ta Ya a 


atsir Juz 16 


Ua 
N 
NI 





EG! PSN Y 00. surat THAAHAA ER 2g 


D 


sangat besar.” Wahab mengatakan: “Rabbnya berkata kepadanya, “Mendekatlah 
kepadanya.” Dia masih terus mendekatinya sampai dia menyandarkan pung- 
gungnya ke sebuah batang pohon, sehingga dia bisa menguasai diri dan rasa 
takut pun hilang. Dia pun menyatukan tangannya pada tongkat itu seraya 
menundukkan kepala dan lehernya.” 


Firman-Nya, 4 áb 4 oe JH LS $ “Pergilah kepada Fir'aun; sesung- 
guhnya ia telah melampai batas." Maksudnya, pergilah kepada Fir'aun, raja 
Mesir yang engkau telah pergi melarikan diri darinya. Serulah dia untuk ber- 
ibadah kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Perintahkan dia 
untuk berbuat baik kepada Bani Israil dan tidak menyiksa mereka, karena 
sesungguhnya dia benar-benar telah melampaui batas, serta lebih mengutama- 
kan kehidupan dunia dan melupakan Rabb yang Mahatinggi. 

PSA ag AO JA s JEP “Musa berkata: Ya Rabbku, lapangkanlah 
untukku dadaku, dan salon untukku urusanku.” 


Hal itu merupakan permintaan dari Musa $*&) kepada Rabbnya 3g, 
agar Dia melapangkan dadanya dalam mengemban apa yang dengannya dia 
diutus. Di mana Allah telah menyuruhnya dengan suatu hal yang sangat agung. 
Dia mengutusnya kepada raja yang paling berpengaruh di muka bumi ini 
pada saat itu, paling bengis, paling kufur, paling banyak memiliki bala tentara, 
paling sewenang-wenang, dan paling ingkar. Dia sungguh keterlaluan, di mana 
dia mengaku bahwa dia tidak mengenal Allah dan tidak juga memperkenalkan 
bagi rakyatnya Rabb lain selain dirinya. Demikianlah, sedang Musa pernah 
tinggal di kediaman Fir'aun ketika kecil, di kamar Fir'aun dan bahkan tidur 
di atas kasurnya. Kemudian dia membunuh seseorang di antara mereka, se- 
hingga dia takut mereka juga akan membunuhnya. Lalu dia pun lari dari 
mereka, selama sekian masa ini. Setelah itu, Rabbnya && mengutusnya kepada 
mereka lagi untuk memberikan peringatan seraya mengajak mereka kepada 
Allah && agar mereka beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya. 


Oleh karena itu, Musa berkata, 4 s,:! d ET a ra P Jú è 
“Berkata Musa, Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku.” Yakni, jika Engkau tidak menjadi penolong, pembela, 
pembantu dan pengayomku, niscaya tidak ada kekuatan padaku untuk me- 
lakukan hal tersebut. € 5 | pa a a Sa pe 1 $ “Dan lepaskanlah 
kekakuan lidabku, supaya mereka mengerti perkataanku.” 


Yang demikian itu, karena dia pernah mengalami pelat (cadel), yakni 
ketika ditawarkan kepadanya tamrah (kurma) dan jamrah (bara api), lalu dia 
mengambil bara api dan meletakkannya di atas lidahnya, sebagaimana yang 
akan dijelaskan lebih lanjut. Dia tidak meminta hal itu dihilangkan secara 
keseluruhan, tetapi hanya dihilangkan kesulitan berbicara dan dapat me- 
mahamkan kepada mereka apa yang dikehendakinya, yaitu sesuai dengan 
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kebutuhan. Jika dia meminta dihilangkan hal itu secara keseluruhan, niscaya 
semuanya itu akan hilang, tetapi para Nabi itu tidak meminta kecuali sesuai 
dengan kebutuhan. Oleh karena itu masih ada sisa-sisa cadel itu padanya. 


Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun, di mana 
dia berkata, 4 OA ENa a eÍ $ “Bukankah aku lebih baik 
dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataan- 
nya)” (OS. Az-Zukhruf: 52). Yakni, fasih berbicara. 


Mengenai firman-Nya, $ Pa A a JAN, $ “Dan lepaskanlah ke- 
kakuan lidahku,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni, pelepasan satu 
kekakuan saja, seandainya Musa meminta lebih dari itu, pasti Allah akan 
memberinya.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Musa pernah mengadukan kepada 
Rabbnya tentang apa yang ditakutkan dari pembunuhan pengikut Fir'aun 
dan kekakuan lidahnya, karena pada lidahnya terdapat kekakuan yang meng- 
halanginya dari banyak bicara. Lalu dia meminta Rabbnya agar dibantu oleh 
saudaranya, Harun, yang akan menjadi pendukung baginya dan menyampaikan 
kata-kata darinya yang mana lidahnya sendiri tidak begitu lancar berbicara. 


Maka Allah Ta'ala pun mengabulkan permintaannya, lalu dia melepaskan 
kekakuan lidahnya. 


Dan firman-Nya, $ AA J TET PAR Ala à Ja ,$ Dan jadikanlah 
aku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun saudaraku.” Ini pun 
merupakan permintaan Musa X), mengenai hal di luar dirinya, yaitu bantuan 
saudaranya, Harun. Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, di mana dia 
mengatakan: “Harun diangkat menjadi Nabi pada saat itu, ketika Musa SE 
diangkat menjadi Nabi. Dan firman-Nya, $ gjf & 35 9 La ke- 
kuatanku dengannya.” Mujahid mengatakan: “Punggungku.” ten gs ad 
“Dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku,” yakni dalam memberikan pen- 
dapatnya kepadaku. $£ 7 & BSK) Co UK 'S $ “Supaya kami banyak 
bertasbih dan banyak mengingat-Mu." Mujahid mengatakan: “Tidaklah seorang 
hamba termasuk orang-orang yang berdzikir kepada Allah sehingga dia meng- 
ingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ (na! 4 tS W$ > “Sesungguhnya 
Engkau adalah Mahamelihat (keadaan) kami." Yakni, dalam pemilihan-Mu 
bagi kami dan pemberian-Mu kepada kami berupa kenabian dan pengutusan- 
Mu kepada musuh-Mu, Fir'aun. Dan segala puji hanya bagi-Mu dalam hal itu. 


Tt 
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Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai 
Musa." (OS. 20:36) Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepada- 
mu pada kali yang lain, (OS. 20:37) yaitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu suatu yang diilbamkan, (OS. 20:38) Yaitu: "Letakkanlah ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka 
pasti sungai itu akan membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) 
musuhb-Ku dan musuhnya: Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan- 
Ku. (OS. 20:39) (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu 
ia berkata kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan ke- 
padamu orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu 
kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu 
pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan. 


Ini adalah pengabulan dari Allah Ta'ala bagi Rasul-Nya, Musa $29 
terhadap permintaan yang diajukan kepada Rabbnya 485, sekaligus sebagai 
peringatan baginya akan nikmat-nikmat-Nya yang telah diberikan kepadanya 
dahulu, yakni menyangkut masalah ibunya ketika menyusui dan menghindar- 
kannya dari Fir'aun dan para pengikutnya agar tidak membunuhnya. Sebab, 
dia telah dilahirkan pada tahun di mana Fir'aun dan para pengikutnya mem- 
bunuh semua bayi laki-laki. Kemudian ibunya membuatkan peti untuk Musa, 
anaknya. Selanjutnya, ibunya menyusuinya lalu meletakkan Musa di dalam 
peti itu lalu menghanyutkannya di sungai Nil, dan mengikatnya dengan tali 
ke rumahnya. Sesekali, dia pergi untuk mengikatkan tali, kemudian petinya 
itu lepas darinya dan pergi dibawa arus sungai, sehingga dia benar-benar merasa 
sedih dan terguncang, seperti yang diceritakan oleh, Allah melalu firman-Nya, 
bina Ie Ws, ol Yen bl i LB Si di > -fs $ “Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia ten- 
tang Musa, CRE tidak Kami teguhkan hatinya.” (QS. aa 10). 
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yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka.” (QS. Al-Qashash: 
8) Maksudnya, hal itu sudah menjadi ketetapan dari Allah, di mana mereka 
semua membunuh semua bayi laki-laki dari Bani Israil karena takut akan 
munculnya Musa. Tetapi Allah-lah yang menetapkan, dan hanya Dia yang 
memiliki kekuasaan yang agung dan kekuasaan yang sempurna, agar Musa 
tidak dibesarkan melainkan di atas tempat tidur Fir'aun, makan dan minum 
dengan makanan dan minumannya dengan disertai kecintaannya dan juga 
kecintaan i isterinya kepadanya Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
$ Mane ea pe a “Supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh- 

Ku dan musuhnya, Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku.” Yakni, Aku jadikan musuhmu mencintaimu. 


Mengenai firman-Nya, 4 — 153 uda ul, $ “Dan Aku telah me- 
limpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku,” Salamah bin Kahil 
mengatakan: “Aku jadikan hamba-hamba-Ku mencintaimu.” $ A LN sÈ 
“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.” Abu Imran al-Juni me- 
ngatakan: “Diasuh dengan pengawasan Allah.” Qatadah mengatakan: “Dia 
makan di bawah pengawasan-Ku.” 


Mengenai firman-Nya, $ = Ie La, $ “Dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku,” Mwammar bin al-Mutsanna mengatakan: “Yakni, di 
mana Aku (Allah) dapat langsung melihat.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan: “Yakni, Aku tempatkan dia di rumah sang raja, bersenang-senang 
dan menikmati kemewahan. Makanannya di tengah-tengah mereka adalah 
makanan raja. Itulah pengasuhan terhadap Musa.” 


Firman-Nya: | 

KE ES NN BE AS oa He SI ya Iyo A 
ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia eka bi kepada (keluarga 
Fir'aun): Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memelihara- 
nya” Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya.” Yaitu, 
ketika dia berada di tengah-tengah keluarga Fir'aun, mereka menawarkan 
para penyusu, tetapi dia menolaknya. Allah Ta'ala berfirman: 

$£ Bp PI SL, 9 “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusuynya) sebelum itu.” Kemudian datang- 
lah saudara Penny nd berkata: 

Go pt ag SI ASI oi Jl Ie XAR Ja 9 "Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu Ahlul Bait yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik kepadanya?" (OS. Al-Oashash: 12). Yakni, maukah kalian aku 
tunjukkan orang yang bisa menyusuinya untuk kalian dengan memberikan 
upah kepadanya? Kemudian, saudaranya itu pergi bersamanya dan mereka 
pun ikut bersamanya menuju kepada ibunya. Lalu ibunya menyodorkan 
susu kepadanya, dan Musa pun mau menyusu kepadanya. Maka mereka pun 
merasa sangat senang menyaksikan hal tersebut, dan mereka membayarnya 
untuk menyusuinya. Karenanya, ibunda Musa merasakan kebahagiaan, ke- 
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gembiraan, ketenangan di dunia, sedang di akhirat akan mendapatkan yang 
lebih agung dan lebih banyak. 


Di sini, Allah Ta'ala berfirman, $ o, GE SE iS OA II d 
“Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak 
berduka cita,” yakni, karena dirimu. $ Ca IS, D “Dan kamu pernah mem- 

bunuh seorang manusia,” yakni, seorang Qibthi, $ Ma sya IESS p “Lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan,” yakni, apa yang dirasakannya karena ke- 
inginan keras para pengikut Firaun untuk membunuhnya. Lalu dia melarikan 
diri dari mereka hingga akhirnya sampai di sumber air negeri Madyan. Ke- 
mudian orang shalih itu berkata kepadanya, $ “ad A P a Y? 
“Jangan takut, Engkau telah selamat dari orang-orang yang zhalim.” (QS. Al- 

Qashash: 25). 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 E s6, b “Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan.” Imam Abu “Abdirrahman Ahmad bin Sywaib an-Nasa’i #is 
meriwayatkan tentang penj jelasan ayat ini di dalam kitab at-Tafsiir dalam 
Sunannya, mengenai firman-Nya, $ €,$ 365, $ “Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan.” 
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Maka kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan, kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, (OS. 20:40) dan 
Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. (OS. 20:41) Pergilah kamu beserta 
saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua 
lalai dalam mengingat-Ku, (OS. 20:42) Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah malampauni batas: (OS. 20:43) maka ber- 
bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan ia ingat atau takut." (OS. 20:44) 
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Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada Musa 4541, bahwa dia 
telah tinggal menetap di tengah-tengah penduduk Madyan karena lari dari 
Firaun dan para pengikutnya, ia menggembalakan ternak milik semendanya 
sehingga berakhir masa yang telah ditentukan. Kemudian dia datang sesuai 
dengan ketetapan dan kehendak Allah tanpa melalui penetapan waktu, dan 
segala sesuatu hanya berada di tangan Allah Tabaaraka wa Ta'ala, Dialah yang 
mengendalikan hamba-hamba-Nya dan semua makhluk-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ X5 8 Ae cp 
“Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa.” Mujahid 
mengatakan: “Yakni, sesuai dengan waktu yang ditentukan.” “Abdurrazzag 
menceritakan dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 
$ aye 3 doc sp “Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetap- 
kan hai Musa.” yakni, sesuai dengan ketetapan risalah dan kenabian. 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 DEL, $ “Dan Aku telah memilihmu 
untuk diri-Ku.” Artinya, Aku (Allah) telah memilih dirimu sebagai Rasul bagi- 
Ku, yakni sesuai dengan yang Aku inginkan dan kehendaki. 


Al-Bukhari meriwayatkan pada saat menafsirkan ayat tersebur, dari 


Abu Hurairah &6, dari Rasulullah &, di mana beliau bersabda: 

Ba HET LAN ea ih ia JA sa KI HA 
GL a Sa Se sala pdl Sial coal dh set Yui 
aa Ot Hb aa LI Kelas Oi JB GE GA Wan a 


“Adam dan Musa pernah bertemu, maka Musa bertanya kepada Adam: “Engkau 
yang telah membuat umat manusia menderita dan mengeluarkan mereka dari 
surga?” Maka Adam menjawab: “Engkau Musa yang telah dipilih Allah untuk 
mengemban risalah-Nya dan Dia telah memilih diri-Mu untuk diri-Nya serta 
menurunkan Taurat kepadamu? Benar,” jawab Musa. Adam bertanya: “Apakah 
engkau mendapatkannya telah ditetapkan padaku sebelum Dia menciptakan 
diriku?” Dia menjawab: “Ya.” Maka (dengan demikian) Adam mengalahkan 
Musa (dengan hujjahnya).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman-Nya, $ si Sah al bas 9 “Pergilah kamu beserta saudaramu 
dengan membawa ayat-ayat-Ku,” yakni, dengan hujjah-hujjah, bukti-bukti, 
dan mukjizat-Ku. & S5 # Yy > “Dan janganlah kamu berdua lalai dalam 
mengingat-Ku.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yakni, 
janganlah kalian berdua lambat.” Mujahid mengatakan, dari Ibnu “Abbas: 
“Yakni, janganlah kalian lemah.” Maksudnya, keduanya tidak boleh lalai 
dalam berdzikir kepada Allah, tetapi mereka senantiasa berdzikir kepada 
Allah pada saat menghadapi Fir'aun agar dzikir kepada Allah itu menjadi 
penolong bagi keduanya sekaligus sebagai kekuatan yang menghancurkan 
mereka. 
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Firman-Nya, 4 b 4 oe Jl Kd “Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah malampani batas.” Yakni ingkar, angkuh, lagi 
sombong serta durhaka kepada Allah. $ 5 SIS A LD Vs SY, 9 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut 
mudah-mudahan ia ingat atau takut.” Di dalam ayat ini terdapat pelajaran 
yang sangat berharga, yaitu bahwa Fir'aun benar-benar berada di puncak 
keangkuhan dan kesombongan, sedangkan pada saat itu Musa merupakan 
makhluk pilihan Allah. Berdasarkan hal tersebut, Allah Ta'ala memerintahkan 
Musa untuk « berbicara kepada Fir'aun dengan lemah lembut. Mengenai firman 
Allah, $ —S3 Y$ SY ,y5 9 “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut,” dari Tkrimah, dia mengatakan: “Katakanlah 
ð Y} 4 Y (Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah) “Amr bin Ubaid meriwayat- 
kan dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya, 4 5 Y5 5 Y,2 9 “Maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut," 
sampaikanlah kepadanya kata-kata bahwa kamu mempunyai Rabb dan kamu 
juga mempunyai tempat kembali, dan sesungguhnya di hadapanmu terdapat 
surga dan neraka. Baqiyyah meriwayatkan dari “Ali bin Harun, dari “Ali 
mengenai firman-Nya, $ -5 Y% S Y,2 9 “Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut," dia mengatakan: “Gunakanlah 


kun-yah untuk menyebut namanya.” 


Demikian juga yang diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri: “Gunakanlah 
kun-yah (nama panggilan, contoh Abu Hurairah).” Dari pendapat-pendapat 
mereka itu dapat dihasilkan kesimpulan bahwa seruan keduanya (Musa dan 
Harun) kepada Fir'aun disampaikan dengan lemah lembut, agar hal itu bisa 
menyentuh jiwa, lebih mendalam, dan mengenai sasaran. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala: 
$ A Aly KAN Na It 5 pa $ “Serulah (manusia) 
kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang lebih baik.” (OS. An-Nahl: 125). 


Firman Allah Ta'ala, $ 4 3 E a $ “Mudah-mudahan ia ingat 
atau takut," yakni, mudah-mudahan dia mau meninggalkan kesesatan dan 
kehancuran yang digelutinya, atau dia takut, atau dia memperoleh ketaatan 


dari rasa takut kepada Rabbnya. Dengan demikian, mengingat di sini berarti 
berpaling dari larangan, sedangkan takut berarti tercapainya ketaatan. 


Dan firman Allah &&: 
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Berkatalah mereka berdua: "Ya Rabb kami, sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampani batas." 
(OS. 20:45) Allah berfirman: "Jangan kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat." (OS. 20:46) Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah: "Sesunggub- 
nya kami berdua adalah utusan Rabbmu, maka lepaskanlah Bani Israil 
bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya kami 
telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari 
Rabbmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk. (OS. 20:47) Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling." 
(OS. 20:48) 


Allah Ta'ala menceritakan dalam firman-Nya ini tentang Musa dan 
Harun 2, bahwa keduanya berkata sambil D perlindungan kepada 
Allah Ta'ala dan mengadu kepada-Nya, OA AAA 
“Sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan ber- 
tambah melampani batas." Yang mereka maksudkan adalah Fir'aun malah 
menimpakan siksaan kepada keduanya atau malah berlaku zhalim dengan 


menyiksa keduanya, padahal keduanya tidak berhak mendapatkan hal itu. 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “An yafrutha berarti 
bersegera.” Sedangkan Mujahid mengungkapkan: “Menimpakan siksaan kepada 
kami.” Adh-Dhahhak bercerita, dari Ibnu ‘Abbas: “Au an yathgha berarti 
melanpan batas.” 


bas Kata re P GEY J p “Allah berfirman: Jangan kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya a beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.” 
Maksudnya, janganlah kalian takut kepadanya, karena sesungguhnya Aku 
bersama kalian, mendengar ucapan kalian dan ucapannya, serta melihat posisi 
kalian berdua dan juga posisinya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Ku. Dan kalian berdua harus mengetahui bahwa ubun-ubunnya (Fir'aun) 
berada di tangan- -Ku, sehingga dia tidak berbicara, bernafas, dan menyentuh 
kecuali dengan seizin-Ku. Aku bersama kalian , dengan perlindungan, per- 
tolongan, dan pembelaan-Ku. $ DNA, AGU $ “Maka datanglah kamu 
berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah: Sesungguhnya kami berdua adalah 
utusan Rabbmu.'” Di dalam hadits al-futuun dari Ibnu “Abbas, bahwasanya 
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dia mengatakan: “Keduanya diam di depan pintunya ketika keduanya tidak 
diberi izin, hingga akhirnya keduanya diberi izin setelah mengalami pemagaran 
yang cukup ketat.” 


Firman-Nya, 4 7, 2 Si DL GP “Sesungguhnya kami telah datang 
kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Rabbmu.” Yakni, 
dengan bukti-bukti dan mukjizat dari Rabbmu. 4 Sx! SI 54 Je SEN, $ “Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk.” Yakni, 
keselamatan bagimu jika kamu mau mengikuti petunjuk. Oleh karena itu, 
Rasulullah #& pernah mengirimkan surat kepada Heraclius, seorang pembesar 
Romawi, yang diawali dengan kalimat: “Bismillahirrahmanirrahim. Dari 
Muhammad, Rasul Allah, kepada Heraclius, pembesar Romawi, keselamatan 
bagi orang yang mengikuti petunjuk. Amma ba'du. Sesungguhnya Aku meng- 
ajakmu untuk mendukung Islam. Oleh karena itu, masuklah Islam, niscaya 
kamu akan selamat. Dan Allah akan memberimu pahala dua kali.” (HR. Al- 
Bukhari). 


. . Oleh karena itu, Musa dan Harun as% berkata kepada F Fir'aun: 
GAS oa aa la a BU sa Aga SUN $ “Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. Sesungguhnya 
telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang 
yang mendustakan dan berpaling ” Maksudnya, Allah Ta'ala telah memberitahu 
kami mengenai apa yang telah Dia wahyukan kepada kami berupa wahyu 
yang ma'shum (terlindungi), yaitu bahwa adzab itu akan ditimpakan kepada 
orang-orang yang mendustakan tanda-tanda kekuasaan Allah dan berpaling 
dari perbuatan taat kepada-Nya. 
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Berkata Fir'aun: "Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?" (OS. 20:49) 
Musa berkata: "Rabb kami ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk." 
(OS. 20:50) Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu?" (OS. 20:51) Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada 
di sisi Rabbku, di dalam sebuah Kitab, Rabb kami tidak akan salah dan 
tidak (pula) lupa. (OS. 20:52) 
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Allah Ta'ala menceritakan dalam firman-Nya tentang Fir'aun, bahwa- 
sanya dia bertanya kepada Musa dengan mengingkari sang Pencipta, Rabb 
sekaligus Pemelihara dan Pemilik segala sesuatu. $ y4 LSG, j3 $ “Maka 
siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?” Yakni, yang telah mengutus dan me- 
ngirimmu? Aku tidak mengenalnya, dan setahuku, tidak ada Ilah lain bagimu 
selain-Ku?” 4 S13 SG SS 5 LA SE, JP “Musa berkata: Rabb kami 
ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk.” “Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu “Abbas, dia mengatakan: “Dia telah menciptakan pasangan bagi segala 
sesuatu.” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Dia telah menjadikan 
manusia sebagai manusia, keledai sebagai keledai, dan kambing sebagai kambing.” 


Mengenai firman Allah Ta'ala, & cas Alta an 3 A > (Rabb) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk,” Sa'id bin Jubair mengatakan: “Dia berikan kepada 
setiap makhluk apa yang dibutuhkan bagi penciptaannya, dan Dia tidak me- 
nerapkan ciptaan manusia pada binatang, demikian juga binatang pada manusia, 
tidak juga memberlakukan ciptaan kambing pada anjing dan tidak juga ciptaan 
anjing pada kambing. Jadi, Dia berikan segala sesuatu yang memang dibutuh- 
kannya, berupa perkawinan dengan menyediakan segala sesuatu untuk itu, 
tidak ada sesuatu pun dari-Nya yang serupa dalam hal perbuatan, baik itu 
berupa penciptaan, pemberian rizki, maupun perkawinan.” 


Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Dia telah memberikan bentuk ciptaan 
kepada segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk. Hal itu sama seperti 
firman-Nya, $ cak 3s Sil, $ “Dan yang menentukan kadar (masing-masing) 
dan memberi petunjuk.” (QS. Al-A'laa: 3). Yakni, Dia menetapkan suatu 
ketetapan lalu memberikan petunjuk kepada makhluk-makhluk-Nya mengenai 
ketetapan tersebut. Dengan kata lain, Dia telah menetapkan amal perbuatan, 
ajal, dan rizki, kemudian semua makhluk berjalan berdasarkan ketetapan 
tersebut, tanpa dapat menghindar darinya, dan tidak ada seorang pun yang 
mampu keluar darinya. Dia berkata, Rabb kami yang telah menciptakan 
makhluk dan menetapkan ketetapan serta menjadikan ciptaan sesuai apa yang 
dikehendaki-Nya. $ 3 Și oyal JGG JEP “Berkata Fir'aun, Maka bagaimana- 
kah keadaan umat-umat yang dahulu?" Pendapat yang paling tepat mengenai 
makna tersebut adalah, Fir'aun setelah diberitahu oleh Musa bahwa Rabb 
yang telah mengutusnya adalah yang telah menciptakan, memberi rizki, mem- 
berikan ketaatan, lalu memberikan petunjuk, maka Fir'aun segera mengajukan 
bantahan dengan (pertanyaan tentang) umat-umat terdahulu, yaitu mereka 
yang tidak menyembah Allah. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika 
keadaannya demikian, di mana mereka tidak menyembah Rabbmu, tetapi 
mereka justru menyembah selain-Nya? Menjawab hal tersebut, Musa berkata 
kepadanya: “Mereka, meskipun tidak menyembah-Nya, maka sesungguhnya 
amal perbuatan mereka di sisi Allah tetap tercatat dan akan diberikan balasan 
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kepada mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka yang tercatat di dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauhul Mahfuzh dan kitab catatan umur.” 


ANI o JaN > “Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.” 
Maksudnya, tidak ada yang terlewatkan dari-Nya dan tidak pula terabaikan, 
baik yang kecil maupun yang besar. Tidak pula Dia akan lupa. Ilmu Allah 
Ta'ala memiliki sifat sebagai ilmu yang meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya 
Dia tidak akan lupa terhadap sesuatu apa pun, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 
Sedangkan ilmu makhluk diliputi oleh dua kekurangan, yang salah satunya 
adalah tidak meliputi segala sesuatu, dan yang kedua yaitu kelupaan setelah 
mengetahuinya. Dan Allah bersih dari semuanya itu. 
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Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. (OS. 20:53) Makanlah dan 
gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 
(OS. 20:54) Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakanmu dan kepadanya 
Kami akan mengembalikanmu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan- 
mu pada kali yang lain. (OS. 20:55) Dan Sesungguhnya Kami telah per- 
libatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, maka 
ia mendustakan dengan enggan (menerima kebenaran). (OS. 20:56) 
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Ini merupakan bagian dari kelengkapan ucapan Musa yang disebutkan 
oleh Rabbnya && ketika dia ditanya oleh Fir'aun mengenai Rabbnya, maka 
Musa berkata: “Rabb kami ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada tiap- 
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk." Tetapi 
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ucapannya itu dibantah oleh Fir'aun dengan pertanyaan tentang umat-umat 
terdahulu. Kemudian Musa memberikan bukti kepadanya, lalu dia mengata- 
kan, $ É% 231 KA J sili d “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 
hamparan.” Menurut sebagian ahli gira-at, di baca $ » 4 $ yakni hamparan 
yang kalian tinggal, berdiri, dan tidur di atasnya, serta melakukan perjalanan 
di atas permukaannya. $ Va L SI SL, $ “Dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan,” yakni, Dia telah membuatkan jalan bagi kalian, 
yang kalian dapat berjalan di permukaannya. 


GA SG up Bet see Sa Jp, $ “Dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” Yakni, berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan berupa tanam-tanaman dan buah- buahan, baik yang asam, manis, 
maupun pahit, dan berbagai macam lainnya. $ at LE AS > “Makanlah 
dan gembalakanlah binatang-binatangmu.” Yakni, sesuatu bagi makanan kalian 
dan buah-buahan kalian serta sesuatu bagi binatang ternak kalian berupa 
makanannya yang hijau dan yang kering. $ oY 45 à oJ “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan “Allah ' yakni, bukti- 
bukti, hujjah-hujjah, dan argumen. $ J3 N > “Bagi orang-orang yang 
berakal.” Yakni, orang yang berakal sehat lagi lurus, bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, dan tidak ada Rabb kecuali hanya 
Dia. $ SA 36 S ga, a G3, Sa Ls $ “Dari bumi (tanah) itulah 
Kami menciptakanmu dan kepadanya Kami akan mengembalikanmu dan dari- 
padanya Kami akan mengeluarkanmu pada kali yang lain.” Yakni, dari bumi 
awal kejadian kalian, karena sesungguhnya ayah kalian, Adam $£8l, diciptakan 
dari tanah, dan kepadanya Kami akan mengembalikan kalian. Atau dengan 
kata lain, dan kepadanya kalian akan kembali jika kalian mati dan mengalami 
kehancuran, darinya ula Kami akan mengeluarkan kalian pada kali yang 
lan. $ NE Yi 2 Ol De ea SA SPN ep “Yaitu pada hari Dia me- 
manggilmu, lalu kamu mematuhi. Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira 
bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (QS. Al- 
Israa': 52). 


Dalam hadits yang terdapat dalam kitab Sunan, bahwa Rasulullah #£ 
pernah menghadiri seorang jenazah, dan setelah si mayit dikubur, beliau 
mengambil segenggam tanah, lalu melemparkannya ke kuburan seraya ber- 
sabda: $ Ss — ls 45 $ “Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakanmu.” 
kemudian beliau mengambil tanah yang lain, Jalu beliau mengatakan: 
$ = s ks p “Dan kepadanya Kami akan mengembalikanmu., ” Selanjutnya, 
beliau mengambil tanah yang lain seraya berkata: $ sz! 3,6 Sg AF ea 
“Dan darinya Kami akan Tagana pada kali yang lain.” 


Firman-Nya, $ A, 6 Gs Bus AS, > “Dan sesungguhnya Kami 
telah perlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, 
maka ia mendustakan dan enggan (menerima kebenaran)” Yakni, Fir'aun, di 
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mana telah jelas baginya berbagai macam hujjah, tanda-tanda kekuasaan, serta 
dalil-dalil, bahkan dia melihat dengan jelas, tetapi dia justru mendustakannya 
dan enggan menerimanya karena kufur dan ingkar serta melampaui batas. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

Ki a GEE Up SS $ “Dan mereka mengingkarinya karena ke- 
zhaliman dan kesombongan mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran) 
nya.” (QS. An-Naml: 14). 
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Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami 
dari negeri kami (ini) dengan sibirmu, hai Musa? (OS. 20:57) Dan kami 
pun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, maka 
buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak pula kamu di suatu tempat yang per- 
tengahan (letaknya)." (OS. 20:58) Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan)mu itu ialah di hari Raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik." (OS. 20:59) 


Ha TA 


Allah Ta'ala menceritakan tentang Fir'aun, di mana dia berkata kepada 
Musa ketika Musa memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan besar kepadanya: 
“Ini adalah sihir yang engkau bawa untuk menarik hati kami dan menguasai 
umat manusia sehingga mereka mau mengikutimu dan kamu pun menjadi 
lebih banyak daripada kami. Hal itu tidak akan berhasil sempurna padamu, 
karena sesungguhnya kami juga mempunyai sihir yang serupa dengan sihirmu. 
Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kamu tertipu oleh apa yang ada padamu. 
Ip D, D b p “Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara 
kami dan kamu.” Yakni, suatu hari di mana kami bisa bertemu denganmu, 
lalu kita hadapi apa yang kamu bawa itu dengan sihir yang kami miliki di 
suatu tempat tertentu dan pada waktu tertentu pula. Maka pada saat itu, 
Musa 4 J3 $ “Berkata” kepada mereka, $ & “4 Sos 9 “Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya.” Yakni, hari raya mereka 
dan hari libur mereka dari aktifitas mereka serta berkumpulnya mereka semua, 
agar semua manusia menyaksikan kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki- 
Nya dan berbagai mukjizat para Nabi serta ketidakmampuan sihir untuk 
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mengalahkan berbagai hal yang luar biasa D memiliki sifat kenabian. Oleh 
karena itu, Musa berkata, $ » JI 4o ols > “Dan hendaklah umat manusia 
dikumpulkan." Yakni, seluruh umat manusia. $ + $ “Dhuhan,” yakni waktu 
sepenggalan siang agar tampak lebih jelas, nyata, dan gamblang. Demikianlah 
keadaan para Nabi, di mana setiap urusan mereka tampak begitu jelas dan 
nyata, tiada yang tersembunyi. Oleh karena itu, dia tidak mengatakan pada 
malam hari, tetapi pada siang hari. Ibnu “Abbas mengatakan: “Ygumuz ziinah 
adalah hari “Asyura”.” 


Dapat saya katakan, dalam waktu yang sama, mudahan Allah mem- 
binasakan Fir'aun dan bala tentaranya, sebagaimana yang ditegaskan “Di 
suatu tempat yang pertengahan (letaknya).” Yaitu dalam hadits shahih. 


Menurut Mujahid dan Qatadah: “sy. SL & tempat yang adil.” As- 
Suddi mengemukakan: “Yakni adil.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam meng- 
ungkapkan: “Yakni suatu tempat yang rata di antara manusia, dan tempat di 
mana tidak terdapat kegaduhan dan tidak terdapat sesuatu yang tertutup dari 
pandangan orang lain.” 
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Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya, 
kemudian dia datang. (QS. 20:60) Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah 
kamu, janganlah kamu mengadakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakanmu dengan siksa." Dan sesungguhnya telah merugi orang 
yang mengada-adakan kedustaan. (OS. 20:61) Maka mereka berbantah- 
bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka). (OS. 20:62) Mereka berkata: "Sesungguhnya dua 
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orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang bendak mengusirmu dari 
negerimu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukanmu yang 
utama. (OS. 20:63) Maka bimpunlah segala daya (sihir) kamu sekalian, 
kemudian datanglah dengan berbaris, dan sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menang pada bari ini. (OS. 20:64) 


Maka Fir'aun beranjak, yakni segera mengumpulkan tukang sihir dari 
berbagai kota di negeri kekuasaannya. Semua yang mengaku tukang sihir pada 
waktu itu dia kumpulkan. Di kalangan mereka, sihir sangat banyak sekali. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, $ a SAN aa Je, 9 
“Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): Datangkanlah kepadaku semua 
ahli-ahli sihir yang pandai!" (OS. Yunus: 79). Kemudian semua orang ber- 
kumpul pada hari yang telah ditentukan, yaitu hari raya. Firaun duduk di 
atas kursi singgasananya, yang didampingi oleh para pembesar kerajaannya. 
Rakyat pun berdiri di samping kanan dan kirinya. Lalu Musa $& datang 
menghadap dengan bersandar pada tongkatnya yang ditemani oleh saudaranya, 
Harun. Kemudian para tukang sihir pun berdiri di hadapan Fir'aun dalam 
keadaan berbaris. Firaun memerintahkan, menekankan, seraya menganjur- 
kan agar mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka pada hari itu dengan 
baik. Mereka pun sangat mengharapkan hadiah darinya, sedang Firaun sendiri 
juga menjanjikan kepada mereka serta memberikan angan-angan. Mereka 
berkata, (Apakah) kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?" 
Fir'aun menjawab: $ iy SAN Sal Sh s% > "Ya, dan sesungguhnya kamu benar- 
benar akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku). " (QS. Al-A'raaf: 114). 


GUS AM IE AN SSP Jë $ “Musa berkata kepada mereka: 
‘Celakalah kamu, janganlah kamu mengadakan kedustaan terhadap Allah.” 
Maksudnya, janganlah kalian membuat ilusi kepada orang-orang dengan 
tindakan kalian mengadakan beberapa hal yang sebenarnya tidak mempunyai 
hakikat, seakan-akan ia makhluk, padahal sesungguhnya ia bukan makhluk 
hidup. Sehingga dengan demikian, kalian telah melakukan kedustaan terhadap 
Allah Ta'ala, 4 lik Sembah $ “Sehingga Dia membinasakanmu dengan siksa.” 
Yakni, menghancurkan kalian melalui hukuman yang dapat membinasakan 
tanpa Sisa. $ «5 ee KAN LB SB a Ne, 9 “Maka mereka berbantah- 
bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka).” Ada yang berpendapat, artinya bahwa di antara mereka berbantah- 
bantahan. Ada yang mengatakan: “Yang demikian itu bukan ucapan seorang 
tukang sihir, tetapi hal itu merupakan ucapan seorang Nabi.” Ada juga yang 
mengatakan: “Tidak, tetapi dia itu seorang tukang sihir.” Dan ada juga yang 
mengatakan selain itu. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ s3 | 4 — 0, 9 “Dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka),” Yakni, saling berselisih di antara mereka: 
KOS OS Ol j $ “Mereka berkata: Sesungguhnya dua orang ini benar- 
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benar ahli sihir.” Ini menurut salah satu dialek dalam bahasa Arab. Bacaan ini 
sesuai dengan »rabnya. Di antara mereka ada yang membaca: “In haadzaini 
lasaahiraani.” Inilah dialek yang sudah cukup populer. Ahli nahwu memberi- 
kan penjelasan: secara panjang lebar mengenai alasan bacaan yang pertama, 
dan di sini bukan tempatnya untuk membahas hal tersebut. 


Maksudnya adalah, para tukang sihir itu berkata di antara mereka 
sendiri: “Kalian tahu tidak, bahwa orang ini dan saudaranya -yang mereka 
maksudkan adalah Musa dan Harun- adalah tukang sihir yang sangat pandai 
lagi piawai dalam pembuatan sihir. Dan pada hari ini, keduanya hendak me- 
ngalahkan kalian dan kaum kalian serta menguasai umat manusia, lalu semua 
orang mengikuti keduanya, dan keduanya akan membunuh Fir'aun dan bala 
tentaranya sehingga keduanya akan memperoleh kemenangan atas mereka, 
lalu mengeluarkan kalian dari tanah kalian ini.” 


Firman-Nya, $ HS Sa Ja Pn, $ “Dan hendak melenyapkan 
kedudukanmu yang utama.” Dengan jalan itu, yakni sihir, mereka berdua akan 
bertindak sewenang-wenang. Mereka itu (para tukang sihir) menjadi terhormat 
karenanya, di mana mereka mempunyai banyak harta dan rizki melimpah 
karenanya. Mereka berkata: “Jika dua orang ini menang, maka keduanya akan 
membinasakan kalian dan mengeluarkan kalian dari negeri ini, dan akhirnya 
hanya mereka berdua yang memiliki ilmu sihir dan memegang kekuasaan 
dalam hal itu tanpa keikutsertaan kalian.” 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ JI Sy Ja DAN $ “Dan hendak 
melenyapkan kedudukanmu yang utama,” Ibnu Abi Hatim mengatakan, dari 
“Ali: “Keduanya berhasil menarik pandangan orang-orang ke arah keduanya.” 
Sedangkan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Kedudukan 
kalian yang utama yang kalian duduki.” 


Firman-Nya, $ es 3 ` < LS kont $ “Maka bimpunlah segala daya 
(sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris.” Maksudnya, ber- 
kumpullah kalian semua dalam satu barisan lalu lemparkanlah apa yang ada 
di tangan kalian secara bersamaan, agar semua mata terbelalak melihatnya c dan 
kalian bisa mengalahkan orang ini dan juga saudaranya. & JL oA ml 3, 
“Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini.” Yakni, 
antara kita dan dia. Adapun kita, maka telah dijanjikan hadiah yang besar 
dari raja, sedangkan dia akan mendapatkan kepemimpinan yang terhormat. 
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(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula 
melemparkan?" (OS. 20:65) Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian me- 
lemparkan!" Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang 
kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sibir mereka. (OS. 
20:66) Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (OS. 20:67) Kami berkata: 
Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). 
(OS. 20:68) Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 
ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang." (OS. 20:69) Lalu tukang-tukang 
sibir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya 
kepada Rabb Harun dan Musa." (OS. 20:70) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang para tukang sihir ketika mereka 
berhadap- hadapan dengan Musa $&). Di mana mereka berkata kepada Musa, 
gat oi C $ “Apakah kamu yang melemparkan,” Da kamu terlebih 
dulu yang melemparkan. $ | Al SB Ado SK dp “Ataukah kami 
orang yang mula-mula melemparkan? Musa berkata, Silahkan kamu sekalian 
melemparkan,” maksudnya, kalian dulu yang melemparkan agar kami dapat 
melihat apa yang kalian bisa lakukan dari sihir i itu, dan agar tampak jelas oleh 
umat manusia masalah mereka. $ 4x4 G7 AP e À a a ana) KA BB 
“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka.” 


Dalam ayat yang lain disebutkan: 
$ Hp Pem le Cry RR SE) A NS $ “Mereka menyulap mata manusia 
dan menjadikan manusia itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan).” (OS. Al-A 'raaf: 116). 

Sementara di sini Allah Ta ala berfirman: 
Eaa T D en a M Ma a S $ “Maka tiba-tiba tali-tali dan 


tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat 
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lantaran sihir mereka.” Di mana mereka menempatkannya di wadah yang 
diberi air raksa yang karenanya dapat bergerak, bergoyang, dan melongok, 
sehingga menjadikan orang yang melihatnya membayangkan bahwa ia merayap 
dengan sendirinya. Padahal sesungguhnya hal itu hanya tipu daya. Tukang- 
tukang sihir itu berjumlah sangat banyak, yang masing-masing melemparkan 
tongkat dan tali sehingga seolah-olah lembah itu menjadi penuh dengan ular 
yang sebagian menindih sebagian Tan 


Firman Allah Ta'ala, $ — y TER 5 à 6 $ “Maka Musa merasa 
takut dalam hatinya.” Maksudnya, Musa mengkhawatirkan orang-orang akan 
terpengaruh oleh sihir mereka itu serta tertipu oleh mereka sebelum dia 
melemparkan apa yang ada di tangan kanannya itu. Kemudian Allah Ta'ala 
mewahyukan kepadanya pada saat kejadian itu: “Hendaklah kamu melempar- 
kan apa yang ada di tangan kananmu, yakni tongkatmu.” Dan ternyata, apa 
yang dilemparkan Musa itu menelan semua yang mereka lakukan. Tongkatnya 
menjadi ular yang sangat besar sekali yang mempunyai kaki, leher, kepala, 
dan taring. Lalu ular itu mengejar tali-tali dan tongkat-tongkat itu sehingga 
tidak ada satu pun yang tersisa, karena semuanya ditelan habis olehnya. Se- 
dangkan para tukang sihir dan juga manusia, mereka melihat hal itu dengan 
kasatmata pada siang hari. Dengan demikian, maka telah jelas mukjizat dan 
telah nyata pula bukti, dan kebenaran telah datang serta lenyaplah sihir itu. 
Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 

AA aa Yg PS Iko IP “Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 


sihir itu, dari mana saja ia datang." 


Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Jundab bin “Abdillah al-Bajali, dia 
— bercerita, Rasulullah & bersabda: 


y J3 $ aAa Eum Sa ENS 8 — “3 mT só a AT SIA IS) ) 

(Sy HP yap 
“Jika kalian menangkap -tukang sihir-, maka hendaklah kalian membunuhnya.” 
Kemudian beliau membaca ayat: Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 


dari mana saja ia datang.” Beliau bersabda: “Dia tidak akan beriman di mana 
saja dia ditemukan.” Asal hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Setelah para tukang sihir itu melihat dan menyaksikan hal tersebut, 
sedang mereka sendiri juga mempunyai keahlian tentang berbagai macam 
sihir, ilmu dan caranya, maka mereka dengan yakin mengetahui bahwa apa 
yang dilakukan oleh Musa itu bukan termasuk sihir dan tipu daya, dan bahwa- 
sanya hal itu merupakan suatu yang hag yang tidak diragukan lagi. Hal itu 
tidak dapat dilakukan kecuali oleh Rabb yang jika mengatakan “jadilah” kepada 


sesuatu, maka pasti terjadi. Pada saat itulah para tukang sihir tersebut ter- 
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sungkur seraya bersujud kepada Allah dan berkata: “Kami beriman kepada 
Rabb semesta alam, Rabb Musa dan Harun.” 


Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Tukang sihir itu ber- 
jumlah 70 orang. Pagi hari mereka sebagai tukang sihir dan pada sore harinya 
mereka menjadi syuhada.” 


k 
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Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sibir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara 
kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya." (OS. 20:71) Mereka ber- 
kata: "Kami sekali-kali tidak mengutamakanmu daripada bukti-bukti yang 
nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami dan daripada Rabb yang 
menciptakan kami, maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. 
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kebidupan di 
dunia ini saja. (OS. 20:72) Sesungguhnya kami telah beriman kepada Rabb 
kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya)." (OS. 20:73) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang kekufuran Firaun, keingkaran, 
kezhaliman, dan kesombongannya seraya menolak kebenaran dengan ke- 
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bathilan. 4 ú vial; $ "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa), ' yakni, 
membenarkannya. $ SV 031: ol Ja d “Sebelum aku memberi izin kepadamu 
sekalian.” Yakni, aku tidak memerintahkan kalian melakukan hal itu, dan 
kalian menentangku dalam hal tersebut. Dia mengatakan ungkapan, yang 
dia sendiri, para tukang sihir, dan seluruh makhluk mengetahui bahwa dia 
itu bohong dan dusta. $ -—! “Sada gill < SI KI? “Sesungguhnya ia adalah 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian.” Yakni, kalian hanya 
akan mendapatkan ilmu sihir dari Musa dan kalian akan sepakat dengannya 
untuk melawanku dan juga rakyatku dengan tujuan agar kalian memenang- 
kannya. 


Selanjutnya,, Firaun mengancam mereka seraya berkata: 
g Si p jia 3 ea Ita Sa 5 Tu “as $ “Maka sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara ber- 
timbal balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma.” Maksudnya, aku akan menjadikan kalian sebagai contoh, aku 
bunuh, serta aku umumkan kalian semua. 


Kemudian Ibnu “Abbas mengatakan: “Fir'aun adalah orang yang per- 
tama kali melakukan hal tersebut.” Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim. 


Firman Allah Ta'ala, $ f, Ulis Yel GI (ALI, $ “Dan sesungguhnya 
kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya." Yakni, kalian mengatakan, bahwa aku dan kaumku berada dalam 
kesesatan, sedangkan kalian bersama Musa dan kaumnya berada dalam petunjuk. 


Oleh karena itu, kalian akan mengetahui siapa yang memiliki adzab dan yang 
kekal. 


Setelah menakut-nakuti dan memberikan ancaman kepada mereka, 
maka diri mereka itu terhanyut: dalam ketundukan kepada Allah 4&. Dan 
$ MIA GLS Ae B5 J LE? “Mereka berkata, Kami sekali-kali tidak 
mengutamakanmu dari bukti-bukti yang nyata (mukgjizat),” yakni, kami tidak 
akan memilihmu dengan mengalahkan apa yang kami peroleh berupa petunjuk 
dan keyakinan. $ Uk: sc, 8 “Dan daripada Rabb yang telah menciptakan 
kami.” Penggalan ini bisa jadi sebagai bentuk sumpah dan bisa jadi sebagai 
ma'thuf (sambungan) atas kata bayyinaat (bukti yang nyata). Yang mereka 
maksudkan adalah, kita tidak akan mengutamakanmu daripada Pencipta 
kami yang telah mengadakan kami dari ketiadaan, yang mengawali penciptaan 
kami dari tanah liat. Dialah yang berhak dengan segala macam ibadah dan 
ketaatan, bukan kamu (Firaun). $ 28 SL 2:6 9 “Maka putuskanlah apa yang 
hendak kamu putuskan.” Maksudnya, kerjakanlah apa yang kamu kehendaki 
dan apa yang dapat a oleh tanganmu. 


SAN A LÍ “Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja.” Yakni, sesungguhnya engkau 
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N hanya berkuasa di dunia ini saja, tempat yang tiada kekal, sedangkan kami / 
: lebih menyukai kehidupan yang abadi. $ 375 Í a Š £ Uls LŠ $ | 
N “Sesungguhnya kami telah beriman kepada Rabb kami, agar Dia mengampuni / 
N kesalahan-kesalahan kami,” yakni, berbagai macam dosa yang telah kami j 
N lakukan, khususnya sihir yang kami telah kamu paksa untuk menggunakannya , 
8 melawan ayat-ayat Allah Ta'ala dan mukjizat Nabi-Nya: 

N $ KI pik SU, $ “Dan sihir yang t telah kamu paksakan kepada kami á 
N er "Firman-Nya, 4 Al, "5 di, p “Dan Allah lebih baik (pahala- , 
N Nya) dan lebih kekal." Maksudnya, lebih baik bagi kami daripada dirimu. 

A $  &,? Dan lebih kekal,” yakni, lebih kekal pahalanya daripada apa yang 
N telah kamu janjikan dan iming-imingkan kepada kami. Ini adalah riwayat | 


dari Ibnu Ishaq #s. 


Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata mengenai firman-Nya: 

E a. + “Dan Allah lebih baik,” “Yakni, lebih baik bagi kami daripada 
dirimu, jika ditaati. 4 21, 8 Dan lebih kekal,” yakni lebih kekal adzab-Nya 
daripada adzabmu jika didurhakai.” Yang tampak bahwa Fir'aun la'natullah 
berkeinginan keras terhadap hal itu serta melakukannya terhadap mereka, 
hal itu adalah sebagai rahmat bagi mereka dari Allah. Oleh karena itu, Ibnu 
“Abbas dan juga yang lainnya dari kaum salaf mengatakan: “Mereka menjadi 
tukang sihir pada pagi hari dan menjadi syuhada’ pada sore hari.” 
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Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa, 

maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. Ia tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup. (OS. 20:74) Dan barangsiapa datang kepada Rabb- 
nya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal shalih, maka 
mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi 
(mulia), (OS. 20:75) (yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang 
yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan). (OS. 20:76) 
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Yang tampak dari siyaq (redaksi) ayat ini bahwa yang demikian itu 

merupakan bagian dari kelengkapan nasihat yang disampaikan para tukang 
sihir kepada Fir'aun, di mana mereka telah mengingatkannya dari siksaan 
dan adzab Allah yang kekal abadi, seraya menanamkan kecintaan kepada 
pahala-Nya yang abadi pula, mereka mengatakan, $ U-45, ct 3 HP “Se- 
sungguhnya, barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa,” yakni, 
menghadap Allah pada hari Kiamat kelak, sedang dia dalam keadaan berdosa, 
TANI SAN o $ “Maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. 
Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” Penggalan ayat ini sama 
seperti firman-Nya yang lain: 
A A AY a e SEN $ “Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir.” (QS. 
Faathir: 36). 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri 4, 
dia bercerita, Rasulullah & bersabda: 


AS 5) Sai Yo a SPL IA) Lalai Pa 


Acar ASI OS US Da aan á g ÓI hai 
SA a Sa i kai gi Je Tp Pep 

(bi jae 3 SS aii wi 
“Adapun penghuni neraka, yang memang mereka adalah penghuninya, se- 
sungguhnya mereka tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup, tetapi ada 
beberapa orang yang menghuni nereka karena dosa-dosa mereka, lalu mereka 
dimatikan sejenak sehingga apabila telah menjadi arang, maka diizinkan untuk 
mendapatkan syafaat sehingga mereka didatangkan sekelompok demi se- 
kelompok, maka mereka ditebarkan di sisi sungai-sungai surga, lalu dikatakan, 


“Wahai penghuni surga, siramlah mereka.” Maka mereka tumbuh seperti benih 
yang tumbuh di tempat (tanah) terjadinya banjir.” 


Kemudian ada seseorang dari suatu kaum mengatakan: “Seakan-akan 
Rasulullah $ berada di pedalaman.” Demikianlah yang diriwayatkan Muslim 
dalam kitabnya, Shahih Muslim. 


Firman Allah Ta'ala, $ cb Is a Cg e A3 > “Dan barangsiapa 
datang kepada Rabbnya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal 
shalih.” Maksudnya, barangsiapa menghadap Rabbnya pada hari Kiamat kelak 
dalam keadaan beriman di dalam hati, hati nuraninya dibenarkan oleh ucapan 
dan perbuatannya, 4 li SG JA a 69 “Maka mereka itulah orang-orang 
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yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia).” Yakni, surga yang mem- 
punyai tempat-tempat yang tinggi, dan bilik-bilik yang aman serta tempat 
tinggal-tempat tinggal yang baik. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Ubadah bin ash-Shamut dari Nabi $£, 
beliau bersabda: 


KEI pa Ay je sana GA GS r y AS GA G ia ya G idi ) 
CoA oE a a KAI EN g A Giay i ya 
“Surga itu mempunyai seratus tingkatan, yang antara setiap tingkatan berjarak 
antara langit dan bumi, dan Firdaus adalah tingkatan yang paling tinggi. Dari- 
nya keluar sungai-sungai yang empat, sedangkan ‘Arsy berada di atasnya. Oleh 


karena itu, jika kalian meminta kepada Allah, maka mintalah Firdaus kepada- 
Nya.” (HR. At-Tirmidzi). 


Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan: 


MAIN a LR a Lp OA ole JAN Ol) 


SAN di -JÉ tI Jya alis i JG a G a 5 a 


( aa Ian Isa Jl) Oa ca 
“Sesungguhnya penghuni surga yang berada di “Illiyyin bisa melihat orang- 
orang yang berada di atasnya, sebagaimana kalian bisa melihat bintang-bintang 
tenggelam di ufuk langit karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka.” 
-Para Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah itu tempat para Nabi?” Beliau 
menjawab: “Bukan, demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka 
adalah orang-orang yang beriman dan yang membenarkan para Rasul.” 


Di dalam kitab Sunan disebutkan, bahwa Abu Bakar dan ‘Umar ter- 
masuk dari kalangan mereka. 


Firman-Nya, $ 0x2 AL $ “Surga 'Adn,” yakni tempat unggal, sebagai 
ganti dari tempat-tempat yang tinggi, $ Ge (z= Si Lya Sad Yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya," yakni, akan 
tinggal di dalamnya untuk selamanya. $ Se KL US, $ Dan itu adalah 
balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan).” Yakni, yang 
menyucikan dirinya dari najis, kotoran dan kemusyrikan, serta hanya me- 
nyembah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mengikuti para Rasul 
dan apa yang dibawanya baik berupa kebaikan maupun perintah. 
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Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan tk Musa: "Pergilah kamu 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan ter- 
susul dan tidak usah takut (akan tenggelam)." (OS. 20:77) Maka Fir'aun 
dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh lant 


yang menenggelamkan mereka. (OS. 20:78) Dan Fir'aun telah menyesatkan 
kaumnya dan tidak memberi petunjuk. (OS. 20:79) 


Allah Ta'ala memberitahukan dalam firman-Nya bahwa Dia telah 
memerintahkan Musa X pada saat Firaun menolak untuk mengirimkan 
Bani Israil bersamanya untuk bisa pergi pada malam hari bersama mereka 
serta pergi dengan mereka dari cengkeraman Fir'aun. Allah telah menguraikan 
masalah ini selain di dalam surat yang mulia ini. Yaitu bahwa Musa ketika 
keluar bersama Bani Israil, ketika pada pagi itu, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang berada di Mesir. Maka Fir'aun pun sangat marah, lalu dia me- 
ngirim beberapa orang pengumpul ke beberapa daerah, yakni yang mengumpul- 
kan bala tentara dari seluruh daerah dan wilayahnya, seraya mengatakan: 
“Orang-orang itu berjumlah tidak banyak, dan sesungguhnya mereka benar- 
benar telah membuat kita marah.” Kemudian, setelah dia berhasil mengumpul- 
kan bala tentaranya, dia meminta bala tentaranya diberangkatkan untuk 
mencari mereka, lalu bala tentaranya itu menyusul mereka pada pagi hari. 
SLS GIF US 9 “Maka tatkala kedua golongan itu saling melihat,” yakni, 
masing-masing dari kedua pasukan itu saling melihat: 
bo a e ALA JEP “Para pengikut Musa berkata: Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusul.'" Maka Musa berkata, $ «xxx. a o a AAS > Sekali- 
kali tidak akan tersusul. Sesungguhnya Rabbku besertaku, kelak Dia akan mem- 
beri petunjuk kepadaku." (OS. Asy-Syu'araa': 60-62). 


Musa dan Bani Israil berhenti dengan lautan di hadapan mereka, sedang 
Fir'aun berada di belakang mereka, maka pada saat itu, Allah menurunkan 
wahyu kepadanya, $ Ls AI P La D MA - pae 9 “Maka buatlah untuk mereka 
jalan yang kering di laut itu.” Maka Musa pun memukul laut dengan tongkat- 
nya. Dan dia berkata: “Terbelahlah untukku dengan izin Allah.” Maka laut 
itu pun terbelah, yang setiap belahan seperti gunung yang besar. Kemudian 
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Allah mengirimkan angin ke tanah lautan sehingga mengeringkannya, hingga 
akhirnya menjadi seperti daratan, seperti permukaan bumi. 


... Oleh karena itu, Dia berfirman: 
$ S3 2 e AS 2 & Pa v4 2,26 9 “Maka buatlah untuk mereka jalan 
yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan tersusul," Yakni, tersusul 
oleh Firaun. $ ASN, $ “Dan tidak usah takut.” Yakni, laut akan menenggelam- 
kan kaummu. Kemudian Allah Ta ala berfirman: 
es a Head a DE agb P “Maka Fir'aun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka.” 
Yakni, seperti kisah yang sudah sangat terkenal dan masyhur. 


Hal itu yang dikatakan pada saat yang dikenal dan masyhur, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala, 4 47 LA (SM 1S "Jl, $ “Dan 
negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu Allah menimpakan 
atas negeri itu adzab besar yang menimpanya.” (OS. An-Najm: 54). 


Sebagaimana Fir'aun memimpin bala tentaranya untuk menerobos 
ke dalam laut, maka dia pun telah menyesatkan mereka dan tidak dapat me- 
nunjukkan kepada mereka jalan keselamatan, dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus. Maka demikian juga pada 
hari Kiamat, Firaun memimpin kaumnya untuk dijebloskan ke dalam neraka. 
Sesungguhnya neraka itu seburuk-buruk tempat. 


“4 
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Le~ Ka TA MAN Na A 
Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkanmu sekalian dari 
musubmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian denganmu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan 
kepadamu sekalian al-manna dan as-salwa. (OS. 20:80) Makanlah di antara 
rizki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah me- 


lampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. 
Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasa- 
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lah ia. (OS. 20:81) Dan sesungguhnya Aku Mahapengampun bagi orang 
yang bertaubat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar. (OS. 20:82) 


Allah Ta'ala mengingatkan akan nikmat-nikmat-Nya yang besar yang 
telah dilimpahkan kepada Bani Israil dan anugerah-Nya yang agung, di mana 
Dia telah menyelamatkan mereka dari musuh mereka, Fir'aun, dan menyenang- 
kan hati mereka, di mana mereka melihat ke arahnya dan juga bala tentaranya 
yang tenggelam dalam satu pagi, tidak ada 2 pun yang sı aa Sebagai- 
mana yang difirmankan-Nya, $ 6, Ap i oy Jie El, > “Dan Kami 
tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksi- 
kan.” (OS. Al-Bagarah: 50). 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia bercerita, ketika 
Rasulullah 3% tiba di Madinah, beliau mendapatkan orang-orang Yahudi ber- 
puasa ‘Asyura’, lalu beliau bertanya kepada mereka, dan mereka pun menjawab: 
“Inilah hari di mana Allah memenangkan Musa atas Fir'aun.” Maka beliau 
bersabda: “Kita yang lebih berhak pada Musa, karenanya berpuasalah pada 
hari ini.” Diriwayatkan Muslim di dalam kitab Shahihnya. 


Kemudian Allah Ta'ala menjanjikan kepada Musa dan Bani Israil setelah 
kebinasaan Fir'aun, untuk bermunajat di sebelah kanan gunung Thur, itulah 
saat di mana Allah Ta'ala mengajak Musa berfirman langsung, sedang dia 
memunta agar bisa melihat-Nya. Di sana pula Allah memberinya Kitab Taurat. 
Dan selama itu pula Bani Israil menyembah anak sapi sebagaimana yang akan 
diceritakan sesaat lagi. 


Adapun kata al-manna dan as-salwa, telah diberikan uraian pada pem- 
bahasan di surat al-Baqarah dan juga yang lainnya. Di mana al-manna berarti 
manisan yang diturunkan kepada mereka dari langit, sedangkan as-salwa adalah 
burung yang jatuh kepada mereka, lalu mereka mengambilnya sesuai dengan 
kebutuhan mereka sampai esok hari, sebagai salah satu bentuk kelembutan 
dan rahmat Allah sekaligus kebaikan kepada mereka. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ 4 e A3 ay SU Lb» al y “Makanlah 
di antara rizki yang baik yang telah Kami berikan a dan janganlah 
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu.” 
Maksudnya, makanlah dari rizki yang telah dianugerahkan kepada kalian 
dan janganlah kalian berlebih-lebihan dalam melakukannya, di mana kalian 
mengambilnya di luar kebutuhan dan melanggar apa yang telah Aku (Allah) 
perintahkan kepada kalian, € ——-: S j “Sehingga kenurkaan-Ku 
menimpamu." Yakni, Aku akan marah kepada kalian. 

KEP — i CE Ji 3,9 “Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, 
maka sesungguhnya binasalah ia.” “Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu “Abbas #8, yakni, dia telah sengsara. 
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Firman-Nya, 4 JG LS) Das, LS ul l > “Dan sesungguhnya 
Aku Mahapengampun bagi orang yang bertaubat, beriman, beramal shalih.” 
Yakni, setiap orang yang bertaubat kepada-Ku, maka Aku akan menerima 
taubatnya, dari segala macam dosa yang pernah diperbuatnya, bahkan Allah 
Ta'ala akan memberikan ampunan kepada orang-orang dari Bani Israil yang 
menyembah sapi. Firman-Nya, 4 -i~ è “Bertaubat,” yakni kembali dari apa 
yang telah digelutinya, baik itu kekufuran, kemusyrikan, kemaksiatan, maupun 
kemunafikan. Sedangkan firman-Nya, $ «&s, $ “Dan beriman,” yakni, beriman 
dengan sepenuh hatinya, $ Wt- j2, 8 “Dan beramal shalih,” yakni, dengan 
seluruh raganya. $ s4 5 $ “Kemudian tetap di jalan yang benar.” 


‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, artinya, ke- 
mudian dia tidak ragu. Sa'id bin Jubair mengenai firman-Nya, $ swal 3 ) 
“Kemudian tetap di jalan yang benar,” ia berkata: “Yakni, tetap berpegang 
teguh pada Sunnah wal Jama'ah.” Kata tsumma di sini dimaksudkan untuk 
memperurutkan berita atas berita, sebagaimana firman-Nya: 

TER A ag A Kas a ya OLS SP “Dan dia termasuk orang 
orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang.” 
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Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa? (OS. 20:83) 
Berkatalah Musa: "Itulah, mereka telah menyusuliku dan aku bersegera 
kepada-Mu. Ya Rabbknu, agar supaya Engkan ridha (kepadaku)." (OS. 
20:84) Allah berfirman: "Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. (OS. 
20:85) Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan ber- 
sedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Rabbmu telah menjanji- 
kan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang 
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Rabbmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku?" (OS. 20:86) 
Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan 
kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perbiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan demikian 
pula Samiri melemparkannya," (OS. 20:87) kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 
maka mereka berkata: "Inilah Ilabmu dan Ilah Musa, tetapi Musa telah 
lupa." (OS. 20:88) Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan 
tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) ke- 
manfaatan? (OS. 20:89) 


| Musa X% berjalan bersama Bani Israil setelah dibinasakannya Fir'aun 
serta dijanjikan untuk bermunajat kepada Rabbnya selama tiga puluh malam 
lalu ditambah lagi sepuluh malam sehingga menjadi empatpuluh malam tepat, 
yakni dia berpuasa siang malam pada keempat puluh hari tersebut. Dalam 
hadits al-futuun terdapat penjelasan mengenai hal itu. 


Kemudian Musa %5 bergegas menuju ke gunung Thur dan mengangkat 
saudaranya Harun sebagai pemimpin bagi Bani Israil. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ SP Ie SI AJB ap Oa 3 MU, “Mengapa 
kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa? Musa menjawab: Itulah 
mereka telah menyusuliku.”” Maksudnya, mereka sedang datang dan menempati 
tempat yang dekat gunung. 4 — 2 oy U tdt, > “Dan aku bersegera ke- 
pada-Mu. Ya Rabbku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku).” Maksudnya, agar 
Engkau lebih ridha lagi kepadaku. $ s ŚJ Laka, Bang ya Lap Wb Ve JP 
“Allah berfirman: Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.” Allah Txala mem- 
beritahu Nabi-Nya, Musa %3 mengenai kejadian yang dialamı Banı Israil 
setelah dia (Musa) tinggalkan, serta penyembahan mereka terhadap anak sapi 
yang dibuat oleh Samiri untuk mereka. Dan selama itu, Allah Ta'ala menulis- 
kan lembaran-lembaran untuk Musa yang memuat Taurat. 


Firman-Nya, $ Besa ISA Sp $ “Kemudian Musa kembali 
kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati.” Yakni, setelah Allah Ta'ala 
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memberitahukan hal itu kepada Musa, maka dia benar-benar marah kepada 
mereka. Padahal dia telah memberikan perhatian yang besar terhadap masalah 
mereka serta menerima Taurat yang di dalamnya memuat syari'at mereka, 
juga mengandung kehormatan bagi mereka, sedang mereka kaum yang telah 
menyembah selain Allah, yang setiap orang yang berakal mengetahui ketidak- 
benaran apa yang telah mereka lakukan itu serta kebodohan otak dan akal 
pikiran mereka. Oleh karena itu, Musa pulang kembali kepada mereka dalam 


keadaan murka lagi benar-benar marah. Kata al-asf berarti benar-benar marah. 


Qatadah dan as-Suddi mengatakan: “Al-asf berarti bersedih atas apa 
yang dilakukan oleh kaumnya setelah dia tinggalkan.” 


$ 5 Is, Ka 5 an | SB JG > “Musa berkata, Hai kaumku, bukan- 
kah Rabbmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?” Maksudnya, 
bukankah Rabb kalian telah menjanjikan melalui lisanku segala kebaikan di 
dunia dan akhirat kepada kalian serta tempat kembali yang baik, sebagaimana 
yang telah kalian saksikan sendiri pertolongan yang telah Dia berikan kepada 
kalian dalam menghadapi musuh kalian serta memenangkan kalian atasnya 
dan berbagai hal lainnya? 4 A42 <Í Jl $ “Maka apakah terasa lama masa 
yang berlalu itu bagimu?” Yakni, dalam menunggu apa yang dijanjikan Allah 
dan melup akan berbagai nikmat- -Nya padahal hal itu belum lama berlangsung. 
$ < ya Si Ja ds A “Atau kamu menghendaki agar kemurkaan 
dari Rabbmu menimpamu.” Kata am di sini berarti bal (tetapi), yang ia di- 
maksudkan untuk menyisihkan kalimat pertama dan adanya kecenderungan 
pada kalimat yang kedua, seakan-akan Dia hendak mengatakan: “Tetapi dengan 
tindakan kalian itu kalian menginginkan penimpaan murka Rabb kalian ke- 
pada kalian. 4 sxe SG $ “Lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku, 
mereka berkata," yakni, Bani Israil dalam rangka menjawab a dan 
kecaman yang diberikan Musa kepada mereka. $ Kak iy Kalu p “Kami 
sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri,” yakni 
dengan kemampuan dan kehendak kami sendiri. Kemudian mereka memberi- 
kan alasan yang dingin (tidak bisa diterima) seraya memberitahukan kepadanya 
tentang keberatan mereka dalam membawa berbagai perhiasan bangsa Qibti 
yang berada di tangan mereka yang telah diambil dari bangsa Qibti tersebut, 
ketika keluar dari Mesir, maka kami melemparkannya. Dan pada saat itu, 
Samiri berkata: “Aku memohon kepada Allah agar hal itu menjadi anak sapi. 
Lalu hal itu pun menjadi anak sapi yang mempunyai suara, sebagai cobaan 


dan ujian dari Allah Ta'ala. 


Oleh karena itu, Allah berfirman: 
ANA DLS Hee nd LA sa if OS b “Dan demikian pula Samiri 
melemparkannya. Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang 
itu) anak sapi yang bertubuh dan bersuara.” Mereka berkata: “Yakni, orang- 
orang yang sesat dari mereka yang tertipu karena anak sapi dan menyembah- 
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nya.” $ Pa Km ya Ul, SD Tia 9 Inilah Ilahmu dan Ilah Musa, tetapi Musa telah 
lupa." Maksudnya, dia melupakannya, lalu dia pergi untuk mencarinya. 


Penafsiran itu juga dikemukakan oleh Mujahid. Samak berkata dari 
Ikrimah, dari Ibnu “Abbas: “Lalu dia lupa mengingat kalian bahwa ini adalah 
Ilah kalian.” Sedangkan Muhammad bin Ishag bercerita, dari Ibnu “Abbas, 
mereka berkata: $ 5 pa, A) Iis $ “Inilah Ilahmu dan Ilah Musa." Maka 
mereka pun senantiasa berada di dekat anak sapi itu untuk menyembahnya 
dan mereka mencintainya dengan kecintaan yang belum pernah mereka laku- 
N kan pada sesuatu pun sepertinya. Allah berfirman, & («5 $ “Lalu dia lupa,” 
yakni, meninggalkan Islam yang dulu dipeluknya, yaitu Samiri. Firman 
Allah $& yang merupakan bantahan dan kecaman kepada mereka serta men- 
jelaskan kebodohan otak mereka atas apa yang mereka kerjakan: 
GAY 2 D DN. Y eoll g ai Yf oaa Sui “Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan 
tidak (pula) kemanfaatan?” Yakni, anak sapi itu, apakah mereka tidak mem- 
perhatikan bahwa ia tidak bisa memberi jika mereka meminta, atau tidak 
dapat menjawab jika mereka bertanya, juga tidak bisa memberikan mudharat 
dan manfaat kepada mereka, yakni di dunia maupun di akhirat. 


Ibnu “Abbas & mengatakan: “Tidak demi Allah, suara anak sapi itu 
tiada lain adalah masuknya angin dari lubang duburnya, lalu angin itu keluar 
dari mulutnya sehingga mengeluarkan suara. Hasil dari pemberian alasan 
orang-orang bodoh itu, di mana mereka merasa keberatan membawa perhiasan 
bangsa Qibti, lalu mereka melemparkannya dan kemudian menyembah anak 
sapi, maka dengan demikian mereka telah merasa berat dengan sesuatu yang 
hina dan melakukan suatu hal yang amat besar (kesyirikan). Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih, dari “Abdullah bin “Umar #8, di mana 
dia pernah ditanya oleh seseorang dari penduduk Irak mengenai darah nyamuk 
jika mengenai pakaian, yakni, apakah dia boleh shalat dengan mengenakannya 
atau tidak? Maka Ibnu “Umar #8 menjawab: “Lihatlah penduduk Irak, mereka 
membunuh putera dari puteri Rasulullah #.” Yakni, Husain, sedang mereka 
menanyakan tentang darah nyamuk. 
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Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu 
dan sesungguhnya Rabbmu ialah (Rabb) Yang Mahapemurah, maka ikuti- 
lah aku dan taatilah perintahku." (OS. 20:90) Mereka menjawab: "Kami 
akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali ke- 
pada kami." (OS. 20:91) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang larangan Harun $££ terhadap 
Bani Israil mengenai penyembahan mereka terhadap anak sapi, sekaligus 
pemberitahuannya kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan 
fitnah bagi mereka. Sesungguhnya Ilah kalian itu Mahapenyayang yang telah 
menciptakan segala sesuatu dan menentukannya, dan yang mempunyai “Arsy 
yang : mulia, serta yang mengerjakan apa yang dikehendaki-Nya: 
$ sa am, S ps6 $ “Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku,” yakni ter- 
hadap apa yang telah aku perintahkan kepada kalian dan tinggalkan segala 
yang aku larang : untuk kalian kerjakan. 
ay a JD as ale an ni j6 $ “Mereka menjawab: Kami akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami.” Yakni, 
kami tidak akan meninggalkan penyembahan anak sapi sehingga kami men- 
dengar sendiri ucapan Musa mengenai anak penyembahan tersebut. Dan mereka 
pun menyalahi Harun dalam hal itu serta memeranginya, bahkan hampir saja 
mereka membunuhnya. 
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Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika kamu melihat 

. mereka telah sesat, (OS. 20:92) (sebingga) kamu tidak mengikutiku? Maka 
apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?" (OS. 20:93) Harun 
menjawab: "Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
berkata (kepadaku): ‘Kamu telah memecah antara Bani Israil dan kamu 
tidak memelihara amanatku.'" (OS. 20:94) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang Musa $4 ketika dia kembali kepada 
kaumnya, lalu dia melihat peristiwa besar yang terjadi di tengah-tengah mereka. 
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Maka pada saat itu, Musa dipenuhi amarah, lalu dia melemparkan lembaran- 
lembaran berisi firman Allah yang ada di tangannya, lalu memegang kepala 
sauradanya seraya menariknya ke arahnya. Dan kami telah menguraikan hal 
itu di dalam surat al-A'raaf, dan di sana kami menyebutkan sebuah hadits yang 
berbunyi: “Berita yang disampaikan itu tidak seperti yang disaksikan.” 


Kemudian Musa mulai mencela saudaranya, Harun, seraya berkata, 
aa MP 4 | UG Oo G6 JEP "Hai Harun, apa yang menghalangimu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikutiku?” 
Maksudnya, lalu memberitahuku mengenai hal ini pada awal kejadian. 
$ aol ciani p “Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku.” 
Yakni, mengenai apa yang telah aku sampaikan kepadamu. Yaitu ucapannya, 
Apa dala SAY s relh P e a $ “Gantikanlah aku dalam (memimpin) 
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang- orang 
yang membuat kerusakan.” (9S. Al-A 'raaf: 142). Harun menjawab: $ (2 8 
"Wahai putera ibuku,” Harun bersikap sangat lembut dengan menyebut kata 
“ibu”, padahal dia adalah saudaranya sekandung. Sebab, penyebutan ibu di 
sini lebih mengena dan lebih mendalam untuk mengungkapkan kasih sayang 


dan kelembutan. Oleh karena itu, Harun berkata: $ zY; SA JUN epa è 


“Wahai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan jangan (pula) ke- 
palaku.” Yang demikian itu merupakan permintaan maaf dari Harun kepada 
Musa atas tindakannya yang menunda untuk memberitahukan peristiwa 
tersebut, di mana dia tidak menemuinya dan memberitahukan mengenai 
peristiwa besar yang terjadi. $ tst% 5! $ “Sesungguhnya aku khawatir,” untuk 
menemuimu lalu memberitahumu mengenai masalah ini, lalu engkau berkata 
kepadaku: “Mengapa kamu meninggalkan mereka sendirian dan memecah di 
antara Bani Israil, $ Jp 87 J, $ Dan kamu tidak memelihara amanatku, 
yakni, kamu tidak menjaga apa yang telah aku perintahkan kepadamu, di 
mana aku telah mengangkatmu sebagai pemimpin mereka. 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Harun sangat hormat dan patuh kepada 
Musa.” 
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Berkata Musa: "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?" 
(OS. 20:95) Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul, lalu aku 
melemparkannya. Dan demikianlah nafsuku membujukku." (OS. 20:96) 
Berkata Musa: "Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam ke- 
bidupan di dunia ini (banya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh(ku)." 
Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali 
tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah ilah kamu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam lant (berupa abu 
yang berserakan). (OS. 20:97) Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allah, yang 
tidak ada llab (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pengetahuan-Nya me- 
liputi segala sesuatu." (OS. 20:98) 


SI 


Musa $&£| berkata kepada Samiri, apa yang menyebabkanmu berbuat 
seperti itu, dan apa pula yang menimpamu sehingga k kamu berani melakukan 
apa yang telah kamu lakukan. 4 4 1,” Jl o'ya; Jë $ “Samiri menjawab: 
Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, 2 yak, aku melihat 
Jibril ketika datang untuk membinasakan Firaun, $ Je pi op Las ciai è 
“Maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul,” yakni, dari jejak kudanya (Jibril). 
Demikianlah pendapat yang masyhur dari kalangan ahli tafsir atau mayoritas 
dari mereka. 


Kata al-gabdhah berarti sepenuh telapak tangan, dan hal itu dengan 
seluruh ujung jari. 


Mujahid mengatakan: “Samiri melemparkan apa yang ada di tangannya 
pada perhiasan Bani Israil sehingga berubah menjadi anak sapi yang berbadan 
dan mempunyai suara, $ — X5 $ “Lalu aku melemparkannya," ' yakni, ; aku 
melemparkannya bersama orang-orang yang melempar. $ mă g Hyo MIS, $ 
“Dan demikianlah nafsuku membujukku.” Maksudnya, nafsunya telah membuat 
hal itu tampak indah dan menarik. Pada saat itu: 

& aa Jys ol a 3 j ok "536 JB p “Musa berkata: Pergilah kamu, maka 
sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: 
Janganlah menyentuhfaku).” Yakni, sebagaimana kamu mengatakan telah 
mengambil dan memegang bekas urusan (Jibril) yang sebenarnya tidak pernah 
kamu ambil dan pegang, sehingga siksaanmu di dunia adalah dengan mengata- 
kan: “Janganlah kamu menyentuh ku)!” Artinya, kamu tidak bisa menyentuh 
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orang-orang dan orang-orang pun tidak akan menyentuhmu. 4 ke'y i af. Lu 
“Dan sesungguhnya bagimu hukuman,” yakni, pada hari Kiamat kelak: 

$ J9 “Yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya,” maksudnya, 

kamu tidak akan dapat mengelak darinya. 


Qatadah mengatakan tentang firman-Nya: $ pay Sun (Hanya 
dapat) mengatakan: Janganlah menyentuh,” dia mengatakan: “Musa menyata- 
kan hal ini sebagai hukuman bagi mereka, dan sisa-sisa mereka pada saat ini 
juga mengatakan, Jangan menyentuh (ku)!” 


Firman-Nya, $ DAY) Il al, 9 “Dan lihatlah ilahmu," ' yakm sembahan- 
mu itu, $ us ale adb sil $ “Yang kamu tetap menyembahnya. ? Yakni, kamu 
telah menyembahnya, yaitu anak sapi tersebut. $ 45 -! > “Sesungguhnya kami 
akan membakarnya.” 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan as-Suddi: “Dia 
mendinginkanya dengan alat pendingin dan melemparkannya ke dalam api.” 
Dan menurut Qatadah: “Sapi yang terbuat dari emas itu berubah menjadi 
daging dan darah, sehingga dia membakarnya dengan api dan E abu- 
nya di buang ke laut.” Oleh karena itu, dia mengatakan, 4 Pa aa y Aiii a 9 
“Kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke ata laut 
(berupa abu yang berserakan). ” 


Firman Allah Ta'ala, 4 Je sis $ : as ANIS sd Di SG) iB: 
“Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allah, yang "Sak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu.” Musa W% berkata kepada 
mereka: “Bukan ini Ilah kalian, tetapi Ilah kalian adalah Allah yang tiada Ilah 
yang berhak diibadahi kecuali hanya Dia, tidak layak ibadah itu diberikan 
oleh hamba, kecuali hanya kepada-Nya semata. Sebab, segala sesuatu selalu 
membutuhkan-Nya sekaligus aga hamba bagi-Nya. 


Firman-Nya, 4 Ce SS JS 3 xx $ “Dan pengetahuan-Nya meliputi segala 

sesuatu.” Kata ‘ilma dengari menggunakan harakat fat-hah pada huruf mim, 
dengan pengertian bahwa Dia Mahamengetahui atas segala sesuatu. Ilmu-Nya 
meliputi segala sesuatu dan Dia mampu menghitung jumlah segala sesuatu, 
tidak ada yang terlepas meski hanya seberat biji sawi. Tidak satu daun pun 
yang jatuh melainkan Dia mengetahuinya dan tidak ada satu biji pun di ke- 
gelapan bumi, tidak yang basah dan tidak pula yang kering melainkan telah 
tertulis di dalam Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). 
BER II Gasak Unik IA aa M EL PAI SE iya G D 
“Dan tidak ada satu binatang melata pun di muka bumi ini melainkan Allah- 
lah yang memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauhul 
Mahfuzh).” (OS. Huud: 6). 


Dan ayat al-Qur'an yang membahas mengenai masalah itu cukup 


banyak sekali. 
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Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat 
yang telah lalu, dan sesungguhnnya telah Kami berikan kepadamu dari 
sisi Kami suatu peringatan (al-Qur'an). (QS. 20:99) Barangsiapa yang ber- 
paling daripada al-Qur'an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 
besar di hari Kiamat, (QS. 20:100) mereka kekal di dalam keadaan itu. 
Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di bari Kiamat. 
(QS. 20:101) 


— 
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Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad $$, sebagaimana 
yang telah Kami ceritakan kepadamu berita tentang Musa dan apa yang terjadi 
dengannya bersama Fir'aun dan bala tentaranya secara jelas dan benar-benar 

terjadi. Demikian itulah kami menceritakan kepadamu berita-berita yang 
terjadi di masa lalu, persis seperti kejadiannya, tanpa penambahan dan pe- 
ngurangan. Demikian itulah, 4 UN -> SUST 5, $ “Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu dari sisi Kami,” maksudnya, peringatan dari Kami, 
yaitu berupa al-Qur'an. Sebuah Kitab yang tidak didatangi oleh kebathilan, 
baik dari depan maupun belakangnya. Itulah Kitab yang turun dari Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji, yang Dia tiada pernah memberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumnya sebuah Kitab yang serupa dengannya 
atau bahkan yang lebih sempurna dari itu dan lebih lengkap tentang berita 
yang telah lalu dan yang akan terjadi serta hukum yang menyelesaikan (urusan) 
antara manusia dari sejak awal para Nabi diutus hingga akhirnya ditutup oleh 
Nabi Muhammad &. 


Firman-Nya, 4 Sea "Barangsiapa berpaling dari al-Qur'an," 
maksudnya, mendustakan dan tidak mau mengikutinya dan malah mencari 
petunjuk kepada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya dan akan 
mengantarkannya ke neraka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
jg DR A Jasa MP XS pa $ "Barangsiapa berpaling dari al- Qur an, 
maka sesungguhnya i ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat." Kata 
wizran di sini berarti dosa. Sebagaimana yang « difirmankan Allah Ta'ala dalam 
surat yang lain: $ or S yA ae AYI eh FG 23 $ “Dan barangsiapa di antara 
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur'an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya." (QS. Huud: 17). 
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Yang demikian itu bersifat umum yang berlaku kepada siapa saja yang 
sudah pernah sampai kepadanya al-Qur'an, baik masyarakat Arab maupun 
non-Arab, Ahlul Kitab maupun yang lainnya. Sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: $ di ga Ba AD "Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya). " (QS. Al-An'aam: 19). 


Dengan demikian, setiap orang yang sudah pernah sampai kepadanya 
al-Qur'an, berarti 1a telah diberi peringatan dan seruan olehnya. Barangsiapa 
mengikutinya, maka ia akan mendapat petunjuk, dan barangsiapa menentang 
dan berpaling darinya, maka ia akan sesat dan akan mengalami kesengsaraan 
di dunia, dan neraka merupakan tempat yang diancamkan kepadanya pada 
hari Kiamat kelak. Oleh karena i itu, Dia berfirman: 
da WAE oi A Me Mp "Barangsiapa berpaling dari al- 
Qur'an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat, 
mereka kekal di dalam keadaan itu." Maksudnya, tidak ada jalan untuk meng- 
hindar darinya, $ Xx La ea t Wa $ "Dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban mereka pada hari Kiamat." ' Artinya, apa yang mereka bawa itu benar- 
benar beban yang sangat buruk. 


Dan Te : p CR >34 Pa IE A A a 
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(Yaitu) di hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang 
biru buram; (QS. 20:102) mereka berbisik-bisik di antara mereka: "Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh (hari)." (OS. 20:103) 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang 
yang paling lurus jalannya di antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di 
dunia), melainkan hanya sehari saja." (OS. 20:104) 


RN 


Di dalam hadits Rasulullah # telah ditegaskan bahwa beliau pernah 
ditanya mengenai kata ash-Shuur itu, maka beliau menjawab: "Sangkakala 
yang ditiup." 


Firman Allah 2%, 4 B5 Aa yg — "355,9 “Dan Kami akan me 
ngumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang biru 
muram.” Ada yang mengatakan: “Artinya, mata yang biru karena suasana 
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yang sangat mengerikan.” "o 8x5" Ibnu “Abbas mengatakan: “Mereka saling 
berbisik satu dengan lainnya.”  Yis Y| 5 ol 8 “Kamu tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari),” Yakni, di dunia, dimana kalian tinggal 
dalam waktu yang sebentar, yaitu sepuluh hari atau sekitarnya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ o p i~ msl y= $ "Kami lebih mengetahui apa yang mereka 
katakan." Yaitu, pada saat di antara mereka saling berbisik. 

$ ia b set J3 3 $ "Ketika orang yang paling lurus jalannya di antara mereka," 
yakni, orang yang sempurna pemikirannya, $ Úy Y| & o| $ (Berkata) Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya sehari saja.” Hal itu, karena ke- 
hidupan dunia sangat sebentar dalam pandangan mereka pada hari Kiamat 
kelak, karena dunia secara keseluruhan, meskipun waktunya telah mengalami 
pengulangan berkali-kali, malam dan siang pun telah datang silih berganti, 
maka seolah-olah hanya satu hari saja. Oleh karena itu, orang-orang kafir 
menganggap kehidupan dunia itu hanya sebentar pada hari Kiamat kelak. 
Yang menjadi maksud mereka dengan demikian itu adalah menolak hujjah 
yang diberikan kepada mereka. Karena mereka hanya diberi waktu yang 
sangat singkat. Oleh karena itu, Allah #£ berfirman: 

Lea PEN SU Opa Pai ah IPL 2,3 eps 9 "Dan pada hari terjadinya Kiamat, 
orang-orang yang berdosa bersumpah, "Mereka tidak berdiam melainkan hanya 
sesaat saja." (OS. Ar-Ruum: 55). 


Maksudnya, kalian hanya sebentar sekali tinggal di dunia. Sekiranya 
kalian mengetahui, niscaya kalian akan mengutamakan yang abadi atas yang 
fana, tetapi kalian telah bertindak salah, di mana kalian mengedepankan yang 
fana atas yang kekal abadi. 
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakan- 
lah: "Rabbku akan menghancurkannya (di bari Kiamat) sebancur-bancur- 
nya, (QS. 20:105) maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali, (QS. 20:106) tidak ada sedikit pun kamu libat padanya 
tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. (QS. 20:107) Pada bari itu 
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manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok- 
belok: dan merendahlah semua suara kepada Yang Mahapemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (QS. 20:108) 


Allah 3£ berfirman, $4 AA PON Ne $ “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang gunung: gunung.” Maksudnya, apakah pada hari, Kiamat 
kelak gunung-gunung itu akan tetap ada ataukah musnah? $ Us 5, Gam ap 
“Maka katakanlah, Rabbku akan menghancurkannya (pada hari Kiamat kelak) 
sehancur- hancurnya.” Artinya, gunung-gunung itu akan dimusnahkan dari 
tempatnya masing-masing. $ L;i $ “Maka Dia akan menjadikan (bekas) 
gunung-gunung itu,” yakni bumi, $ Waio CG $ “Datar sama sekali.” Maksud- 
nya, datar sedatar-datarnya. Kata al-gaa' berarti bumi yang datar, sedangkan 
kata ash-shafshaf sebagai penekan makna tersebut. Ada juga yang mengatakan: 
“Kata itu berarti bagian yang tidak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan sama sekali.” 
Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih tepat, meskipun pendapat yang 
kedua itu termasuk yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, Allah Its berfirman, 
4 EN, Ge GS SN $ “Tidak sedikit pun kamu melihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi.” Maksudnya, pada hari itu, kamu tidak akan 
melihat lembah, bukit, serta tidak juga dataran rendah dan dataran tinggi di 
bumi. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Ikrimah, Mujahid, 
al-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Oatadah, dan beberapa ulama Salaf lainnya. 


Firman-Nya, $ ï Tey eÉ oi iay d "Pada hari itu manusia meng- 
ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak berbelok-belok." Yaitu, pada hari 
di mana mereka melihat keadaan ini dan berbagai hal menakutkan itu me- 
menuhi seruan penyeru dengan cepat. Apa yang diperintahkan kepada mereka, 
niscaya mereka segera melaksanakannya. Seandainya yang demikian itu terjadi 
di dunia, niscaya hal itu akan lebih bermanfaat bagi mereka, tetapi hal itu 
udak bermanfaat bagi : mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
one ve: oi 9 "Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alang 
kah tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami." (GS. 
Maryam: 38). 


Dia juga berfirman: $ # WI — abs: $ "Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu.” (QS. Al-Qamar: 8J. 


Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata: "Allah akan mengumpulkan 
manusia pada hari Kiamat kelak dalam keadaan gelap gulita, langit pun di- 
gulung-Nya, bintang-bintang berjatuhan, matahari dan bulan pun menghilang. 
Lalu ada suara penyeru, maka orang-orang mengikuti suara itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, $ & a y E oy iay p "Pada hari itu manusia meng- 
ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak berbelok-belok.' ' Qatadah berkata: 
"Tidak berbelok-belok yang berarti mereka tidak dapat menyimpang dari 
penyeru itu." Sedangkan Abu Shalih berkata: "Tidak berbelok-belok berarti 
mereka tidak dapat membelokkan diri darinya." 
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Firman-Nya, 4 4> o GNI KS, "Dan merendahlah semua suara 
kepada Rabb yang Mahapemurah." Ibnu “Abbas mengemukakan: "Yakni diam." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh as- Suddi. g Caa YI Kata ya $ "Maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja." Sa' id bin Jubair bercerita dari 
Ibnu “Abbas: “Yakni derap kaki." Hal itu juga dikemukakan oleh Ikrimah, 
Mujahid, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas, Qatadah, Ibnu Zaid, dan selain 


mereka. 


Mengenai firman Allah 35, $ U2 SI BAR 8 "Maka kamu tidak men- 

dengar kecuali bisikan saja, "Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas: 
"Yaitu suara yang pelan." Itu pula yang menj jadi sebuah riwayat dari Ikrimah 
dan adh-Dhahhak. Masih mengenai ayat, $ Lusi Şi Kala 8 "Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja," Sa'id bin Jubair mengatakan, "Yaitu pem- 
bicaraan secara pelan dan derap kaki." Dengan demikian, Sa'id bin Jubair 
telah menyatukan dua pendapat di atas. Jadi, bisa saja hal itu berarti derap 
kaki. Maksudnya adalah perjalanan manusia menuju ke Mahsyar, yakni, per- 
jalanan mereka yang dilakukan secara pelan dan penuh ketundukan. Dan bisa 
juga berarti suara yang pelan, yang mungkin terjadi dari suatu keadaan saja. 
Dan Allah telah berfirman: $ 4x, a a33 SUNYI Odi KA SG ex > "Pada 
saat datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 


izin-Nya. Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia." 
(QS. Huud: 105). 
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Kar Z ? A 
Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang Allah 
Mahapemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai per- 


kataannya. (OS. 20:109) Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka 
dan apa yang ada di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat 
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meliputi ilmu-Nya. (OS. 20:110) Dan tunduklah semua muka (dengan 
berendah diri) kepada (Rabb) Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang telah me- 
lakukan kezhaliman. (OS. 20:111) Dan barangsiapa mengerjakan amal- 
amal shalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil (terbadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
baknya. (QS. 20:112) 


Allah 88 berfirman, $ ix,— $ “Pada bari itu,” yakni hari Kiamat, 
$ SG ? “Tidak berguna syafa? at,” yaitu di hadapan-Nya. 
Sy de Ph LI d o a Yẹ "Kecuali (syafa'at) orang yang Allah Maha- 
pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya." 
Dalam ash-Shahihain disebutkan hadits dari Rasulullah &, dan beliau itu 
adalah seorang pemuka anak cucu Adam dan makhluk yang paling mulia di 
hadapan Allah 4, beliau bersabda: 


KS 


a DN KI beton (IE mi ari i iy PAI Ció o) 
aias ETAT an- A Ji 3 na Ol ea 

( AG 3 AN AD It SI JW 
"Aku datang di bawah 'Arsy dan tersungkur sujud kepada Allah. Dia mem- 
buka untukku pujian yang sekarang aku tidak sanggup menyebutkannya. 
Kemudian Ia membiarkanku sesuai kehendak-Nya. Dan setelah itu Dia ber- 
firman: "Hai Muhammad, angkat kepalamu, ucapkanlah, niscaya kamu akan 
didengar, dan memohonlah syafa'at, niscaya akan diterima syafa'atmu.' -Beliau 


berkata:- Kemudian Dia memberikan kepadaku batasan. Maka aku pun me- 
masukkan mereka ke surga, lalu aku kembali." 


Rasulullah & menyebutkan bahwa beliau kembali ke bawah “Arsy 
empat kali. 


Di dalam hadits yang lain disebutkan, di mana Rasulullah #£ bersabda: 


a r 


Oa Olah op LP Jia a d OS AA II) 
OT Ja Li PO GA Ga AP Jan us Wa 
Ai AN At OS ad Op oi PS AN Ya 

(LOL a Syo Jii 


“Allah Ta'ala berfirman: “Keluarkanlah dari neraka orang-orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman sebesar biji.” Maka banyak orang yang dikeluarkan 
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darinya. Kemudian Dia berfirman: “Keluarkanlah dari neraka orang yang di 
dalam hatinya terdapat iman setengah biji. Keluarkanlah dari neraka orang 
yang di dalam hatinya terdapat iman seberat dzarrah, dan orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman yang besarnya sangat lebih kecil daripada dzarrah, dan 
seterusnya." (Murtafag 'alaih). 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 143615, sesal 574 ok p “Dia mengetahui 
apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka.” Maksud- 
nya, Dia mengetahui secara penuh semua makhluk-Nya. g Us a Ù a. 4È 
"Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu- Nya.' "Yang demikian i itu adalah 
sama seperti firman Allah 98: $ 45 Lu Y) kala" y si ose Ys > "Dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya." 
(QS. Al-Baqarah: 255). 


Firman-Nya, $ « Pe adla sa et, $ "Dan D semua muka 
(dengan berendah diri) kepada (Rabb) Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). " Ibnu “Abbas dan beberapa ahli tafsir lainnya mengatakan: 
“Artinya, semua makhluk tunduk, tersungkur, seraya menyerahkan diri 
kepada Allah yang Mahaperkasa, yang Mahahidup yang tiada pernah mati, 
yang selalu mengurus dan tidak pernah tidur, mengatur segala sesuatu dan 
menjaganya. Dialah yang Mahasempurna, yang segala sesuatu selalu mem- 
butuhkan-Nya, yang semua itu tidak dapat berbuat kecuali karena-Nya. 


Firman-Nya, $ Kk Ih Eu, $ "Dan sesungguhnya telah merugilah 
orang yang melakukan kezhaliman." Yakni, pada hari Kiamat kelak. Karena 
Allah & akan memberikan setiap hak kepada pemiliknya, di mana pada hari 
itu Allah akan memotong dari kebaikan seseorang yang berbuat zhalim, lalu 
kebaikan itu diberikan kepada orang yang dizhaliminya. Dalam hadits shahih 
disebutkan: 


WB Ia Ia a JE nah ab la Dp la c! ) 
(os IE DAN OI Ji IWAN Op ahh 


"Hendaklah kalian menjauhi kezhaliman, karena kezhaliman merupakan 
kegelapan pada hari Kiamat kelak. Sungguh benar-benar merugi orang yang 
menghadap Allah dalam keadaan musyrik, karena Allah Ta'ala telah berfirman: 


“Sesungguhnya kemusyrikan itu merupakan kezhaliman yang sangat besar." 


Firman Allah I selanjutnya: | 
UN, Kb SG Dap Sg Sa a pa 5 $ "Dan barangsiapa 
mengerjakan amal-amal yang shalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapanya) dan tidak (pula) 
akan pengurangan haknya." Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
zhalim dan ancaman bagi mereka, Dia memberikan pujian kepada orang- 
orang yang bertakwa dan penetapan bagi mereka, di mana mereka itu tidak 
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dizhalimi dan tidak dikurangi haknya. Artinya, tidak diberikan tambahan 
atas keburukannya dan tidak pula dikurangi kebaikan mereka. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan al- 
Bashri, Qatadah, dan selain mereka. Dengan demikian, kezhaliman itu berarti 
penambahan, yaitu pembebanan dosa orang lain kepada seseorang dan kata 
al-hadham berarti pengurangan. 


Ta MISI aa EA MA TANI 
La jai 3 Bang 
Lean, 19 d 5 
UD Un HA R35 Oak dal aya 


dan 


Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur'an dalam babasa Arab, dan 
Kami telab menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebahagian 
dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur'an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka. (QS. 20:113) Maka Mahatinggi Allah Raja Yang 
sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 
Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (OS. 20:114) 


Allah 88 berfirman bahwa ketika hari Kiamat, pembalasan dengan 
kebaikan dan keburukan itu benar-benar terjadi, sehingga tidak dapat disangkal 
lagi bahwa al-Qur'an yang Kami turunkan itu memang benar-benar sebagai 
pemberi kabar gembira sekaligus pemberi peringatan dengan menggunakan 
bahasa Arab yang sangat jelas lagi fasih, tidak ada kerancuan di dalamnya 
dan tidak pula kejanggalan. & 0, 444 neji Ca a 376,9 “Dan Kami telah 

menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebagian dari ancaman, agar 
mereka bertakwa.” Maksudnya, agar mereka meninggalkan semua dosa, larangan, 
dan perbuatan keji. $ | S3 2 bag 9 “Atau agar al-Qur'an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka.” Yakni, agar melakukan ketaatan dan upaya pen- 

dekatan diri kepada- Nya. SA MI Jd "Maka Mahatinggi Allah Raja 
yang sebenar-benarnya," artinya, Mahasuci dan Mahabersih Allah Penguasa 
yang hag, yang mana Dia itu Mahabenar, janji dan ancaman-Nya benar terjadi, 
dan para Rasul-Nya adalah benar, surga pun benar, neraka juga benar, dan 
segala sesuatu dari-Nya adalah benar. 





Allah & telah menjanjikan kepadanya untuk tidak mengadzab seorang 


pun sebelum Dia memberi peringatan, mengutus para Rasul, serta memberikan 
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alasan kepada semua makhluk-Nya, agar tidak ada hujjah dan keraguan bagi 


seorang pun. 


Firman Allah Æ selanjutnya, 4 i3 U a ol S o Ola JAN, 9 
"Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu." Dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Rasulullah #& pernah menghadapi kesulitan pada waktu pe- 
nerimaan wahyu yang sempat menggerakkan lidahnya. Lalu Allah menurun- 
kan ayat ini, yakni jika Rasulullah didatangi oleh Jibril dengan membawa 
wahyu, setiap kali dibacakan satu ayat oleh Jibril, maka beliau mengucapkannya 
bersama dengannya karena kegigihan beliau untuk menghafal al-Qur'an. Lalu 
Allah Ta'ala membimbing beliau kepada yang lebih mudah dan ringan agar 
beliau tidak merasa kesulitan. Lalu Dia berfirman: 
g TE, ia E o a 3 DJ» SEN "Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) ál- Quran karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya 
atas tanggungan Kami mengumpulkannya dan membuatmu pandai membacanya." 
(QS. Al-Qiyaamah: 16-17). Artinya, Kami yang akan mengumpulkan al-Qur'an 
di dalam dadamu, lalu kamu yang akan membacakannya kepada umat manusia 
tanpa sedikit pun yang kamu lupa. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
DA Dn au 515 56 9 "Jika Kami telah selesai membacakannya, 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami 
penjelasannya." (OS. Al-Oiyaamah: 18-19). 


— Dan di P surat Thaahaa ini, Allah Ta'ala berfirman: 
gat e a d JAN, 9 "Dan janganlah kamu tergesa- gesa 
membaca al-Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu," 
maksudnya, hendaklah kamu dengarkan dulu, dan jika Malaikat sudah selesai 
membacakannya kepadamu, maka bacalah setelah itu. $ Us — J aÈ 
"Dan katakanlah: 'Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. "" 
Artinya, tambahkanlah ilmu kepadaku dari sisi-Mu. 


Ibnu “Uyainah ats berkata: "Rasulullah & selalu bertambah ilmunya 
sampai hari kewafatannya." Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu 
Hurairah &, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda: 


Tr Ah 33 1, úle Au KA Sara ne a. La 1) 
(de JS 
"Ya Allah, jadikanlah apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku itu bermanfaat 


bagiku, dan ajarkanlah apa yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah ilmu 
kepadaku. Segala puji bagi Allah atas segala keadaan." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan 1a me- 
ngatakan: "Hadits tersebut gharib dan sisi ini." 
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Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bazzar, yang ia tambahkan 
pada bagian akhirnya: 


(CAB TE na BU...) 
". dan aku berlindung kepada Allah dari keadaan penghuni neraka." 


23 Ge, NIS GB oat cd big 
LX, si Pa meh AL A A A r >A 
GI aia Yi Par 
GARA LX 2A A7 slr A% Dar LA Gg, Arel Ab 

Aa Ia Kena Des) $ Se IN Ol po L 


E A pp G Phy PS> a r í m Ar 
MA O E ai EN KKE 
2 Ss aaa 


Apn LIA ah SGA SAL KK 


Ru Pesan Ni Ai en, 


Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. (QS. 20:115) Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam," maka mereka sujud kecuali iblis, ia mem- 
bangkang. (QS. 20:116) Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini 
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkanmu 
menjadi celaka. (QS. 20:117) Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan 
di dalamnya dan tidak akan telanjang. (QS. 20:118) Dan sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matahari di dalamnya." (QS. 20:119) Kemudian syaitan membisikkan 
pikiran jahat kepadanya dengan berkata: "Hai Adam, maukah aku tunjuk- 
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kan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (OS. 
20:120) Maka keduanya memakan buah dari pobon itu, lalu nampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
daun-daun (yang ada di) surga, dan durbakalah Adam kepada Rabb dan 
sesatlah ia. (OS. 20:121) Kemudian Rabbnya memilihnya, maka Dia me- 
nerima taubatnya dan memberinya petunjuk. (OS. 20:122) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dani Ibnu “Abbas, ia berkata: "Disebut 
insan, karena ia pernah diberikan perjanjian, tetapi ia lupa (nasiya)." Hal yang 
sama juga diriwayatkan “Ali bin Abi Thalhah, juga dari Ibnu “Abbas 4. Se- 
dangkan Mujahid dan al-Hasan berkata: "Tetapi ia malah mengabaikan." 


Firman Allah 4g, 4 -y PEAN Li; 31, $ “Dan ingatlah ketika 
Kami berkata kepada Malaikat: Sujudlah kepada Adam.” Allah $ menyebutkan 
pemuliaan dan penghormatan terhadap Adam serta pengutamaan dirinya atas 
banyak makhluk ciptaan-Nya. Kisah mengenai hal ini telah kami kemukakan 
dalam surat al-Baqarah, al-A'raaf, al-Hijr, al-Kahfi, dan yang akan disebutkan 
juga di akhir surat Shaad. Di dalamnya, Allah $$ menceritakan penciptaan 
Adam dan perintah sujud yang Dia berikan kepada para Malaikat kepadanya 
(Adam) sebagai penghormatan dan pemuliaan. Selain itu, Dia yuga menjelaskan 
permusuhan iblis terhadap anak cucu Adam dan kepada Adam sendiri. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Á tl Y as $ “Maka mereka sujud 
kecuali iblis. Ia membangkang. ” Maksudnya, menolak seraya menyombongkan 
diri. $ =, A AR NS OI TG $ "Maka Kami berkata, 'Hai Adam, 
sesungguhnya iblis ini adalah musuh bagimu dan bagi isterimu.'" Yaitu Hawa' BEX. 
E AS Um a e ~ ' 569 "Maka sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan 
kalian badi dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka." Maksudnya, 
berhati-hatilah kamu, jangan sampai iblis itu mengeluarkanmu dari surga, 
sehingga kamu akan susah, payah, dan sengsara dalam mencari rizkimu. Se- 
sungguhnya di sini (surga), kamu dapat hidup dengan, senang lagi tenang tanpa 
beban dan juga tanpa kesulitan. $ SY, 33 £ Ka Sesungguhnya 
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang." Di sini, 
Allah && menyebutkan bersamaan antara lapar dan telanjang, karena kelaparan 
adalah kehinaan o sedangkan telanjang adalah kehinaan lahir. 
E SAN, ESS OT, $ "Dan sesungguhnya kamu tidak merasa dahaga dan 
tidak pula akan Da panas matahari di dalamnya." Kedua hal tersebut 
(dahaga dan panas) merupakan dua hal yang saling berdampingan, di mana 
dahaga sebagai panas bathin, sedangkan panas matahari sebagai panas lahir. 


Firman Allah 3g selanjutnya: 
AL alba ae 3 Ie ab ja 21 JB bad AS aga d "Kemudian syaitan 
membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan berkata: 'Hai Adam, maukah 
aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 


Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa iblis itu telah mem- 
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perdaya mereka berdua, di mana ia telah berkata: 
g a A CA, $ "Dan ia (syaitan) bersumpah kepada keduanya: 


— "Sesungguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua. 


(QS. Al-A'raaf: 21). 


Sebagaimana yang telah diceritakan sebelumnya, bahwa Allah Ta'ala 
telah membuat perjanjian kepada Adam dan isterinya, Hawa untuk memakan 
dari segala buah-buahan dan tidak mendekati pohon yang telah ditentukan 
di dalam surga. Tetapi iblis masih terus berusaha menggodanya sehingga 
keduanya memakan buah khuldi, yaitu pohon yang barangsiapa memakan 
buah itu, maka ia akan kekal abadi. Di dalam hadits telah disebutkan mengenai 
pohon khuldi ini, di mana Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Abu adh-Dhahhak, aku mendengar Abu Hurairah 
menyampaikan hadits dari Rasulullah &, beliau bersabda: 


Sa A GAGA U pt Bt gib d ESD ims G ii a 
adi 


"Sesungguhnya di surga terdapat sebatang pohon yang pengendara kendaraan 
berjalan di bawah bayangan pohon itu selama seratus tahun, niscaya ia tidak 
akan mampu melintasinya. Itulah pohon khuldi." (HR. Ahmad). 


Firman Allah Ta'ala: 
BAN Ha oa Gele Ola ab, AH UU SAS eh T p "Maka keduanya 
memakan buah dari pohon itu, lalu tampaklah bagi keduanya aurat-auratnya 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun yang ada di surga." 
Mujahid berkata: "Keduanya mejadikan daun-daun itu seperti pakaian." Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah dan as-Suddi. 


Dan firman-Nya, $ Sang ale SS, Ke . Za, -l sats $ “Dan 
durhakalah Adam kepada Rabbnya dan sesatlah ia. Kemudian Rabbnya memilih- 


nya, maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk." 
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Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian 
kamu menjadi musuh sebahagian yang lain. Maka jika datang kepadamu 
petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia 
tidak akan sesat dan ia tidak akan celaka. (OS. 20:123) Dan barangsiapa 
yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya peng- 
hidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta." (OS. 20:124) Berkatalah ia: "Ya Rabbku, mengapa 
Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya 
seorang yang melihat?" (QS. 20:125) Allah berfirman: "Demikianlah, telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu 
(pula) pada bari ini pun kamu dilupakan." (QS. 20:126) 


Allah & memerintahkan kepada Adam dan Hawa serta iblis, agar 
mereka semua turun dari surga. Masalah ini telah kami jelaskan dalam pem- 
bahasan surat al- “Baqarah. G8 jaa) San $ "Sebagian kamu menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain." Yakni, Aas cucunya, serta iblis dan anak 
cucunya. $ sóa a a Lb 9 "Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku." Abul 
“Aliyah berkata: "Yaitu, petunjuk tersebut berupa para Nabi, para Rasul, serta 
penjelasan. $ As, Is S8 slah x z è "Lalu barangsiapa yang mengikuti 


petunjuk-Ku, maka ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” Ibnu ‘Abbas 


berkata: "Tidak sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat." 


bee pd "Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku." 
Maksudnya, menentang perintah-Ku dan apa yang Aku turunkan kepada 
Rasul-Ku, 1a juga berpaling dan melupakan Rasul-Nya itu serta mengambil 
petunjuk dari selainnya, $ Kx5 Tim V op 9 “Maka sesungguhnya baginya peng- 
hidupan yang sempit.” Yakni, sempit di dunia, sehingga tidak ada ketenangan 
dan kelapangan di dalam dadanya. Dadanya terasa sempit dan menyesakkan 
karena kesesatannya. Meskipun secara lahiriyah ia merasa senang, dapat ber- 
pakaian sekehendak hatinya, makan dan bertempat sesukanya, tetapi selama 
hatinya tidak tulus menerima keyakinan dan petunjuk, niscaya ia berada dalam 
kegoncangan, kebimbangan dan keraguan, dan ia akan terus dalam keraguan. 
Yang demikian itu menpakan bagan dari sempitnya kehidupan. 


Firman-Nya, $ K% ia D 0 $ "Maka sesungguhnya baginya peng- 
hidupan yang sempit," “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata: "Yaitu, hidup sengsara." Adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu per- 
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buatan jahat dan rizki yang buruk." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
‘Ikrimah dan Malik bin Dinar. 


Masih mengenai firman-Nya, g Ko Kia i o% $ "Maka sesungguhnya 
ragna penghidupan yang sempit," al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah 
4, dari Nabi &, beliau berkata: ( Pa A56) "Yaitu adzab kubur." (Sanad hadits 
ini jayyid). 


Firman Allah J$ selanjutnya, $ $f ua aa Tag $ "Dan Kami 
akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta." Mujahid, 
Abu Shalih, dan as-Suddi mengemukakan: "Yakni, tidak ada hujjah baginya." 
Sedangkan Ikrimah mengatakan: "Dibutakan matanya dari segala sesuatu 
kecuali neraka Jahannam." Mungkin juga hal itu berarti bahwa ia akan di- 
bangkitkan dan dihimpun menuju ke neraka dalam keadaan buta mata dan 
hati. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta' ala: 

E BU ng US C3 an AI ep SSS, 9 “Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahan- 


nam." (OS. Al-Israa': 97). 


Oleh karena itu, ia berkata, $ na e a, al pi a & “Ya 
Rabbku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?” Yaitu, ketika di dunia. 

G Sai Pp DNS, as D DA WS JG P "Allah berfirman: 'Demikianlah, 

telah datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu 
pula pada hari ini kamu pun dilupakan.'" Yakni, setelah kamu berpaling dari 
ayat-ayat Allah dan memperlakukannya seperti perlakuan orang yang belum 
pernah mendengarnya setelah semuanya disampaikan kepadamu, lalu kamu 
melupakan, berpaling darinya, dan mengabaikannya, maka seperti itulah 
sekarang ini Kami memperlakukanmu, yaitu perlakuan orang yang melupakan- 
mu. Sebagaimana Dia telah berfirman: $ iih ey P a a AU “Ju & 
"Maka pada hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka 
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini.” (QS. Al-A'raaf: 51). Karena 
balasan itu setimpal dengan perbuatan. 


Adapun lupa kepada lafazh al-Qur'an tetapi tetap memahami maknanya 
serta mengamalkan kandungannya, maka tidak termasuk dalam ancaman 
yang khusus ini, meskipun yang demikian itu juga mendapatkan ancaman 
dari sisi yang lain. Di mana sunnah Rasulullah & telah melarang mengenai 
hal itu seraya memberikan ancaman yang keras terhadapnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari seseorang, dari Sa'ad bin “Ubadah «5, 
dari Nabi #£, beliau bersabda: 


(leh AA Sa pa AI) Aa OT TB Ja La) 


ML LS LM AL ALL LS LS LS AMS LS ALI San Ca, Ka Ka Ya V2 Ta Ta M AD I2 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 16 


D 


ISSN Y 20. SURAT THAAHAA A en a 








Na 


KAD AD AD AD LAS LAS AS AS AS AS ALS AE 


da 
N 
Vi 


426 
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X Y 20.SURATTHAAHAA Y gang 


"Tidaklah seseorang membaca al-Qur'an, lalu melupakannya melainkan ia 
akan menemui Allah pada hari pertemuan dengan-Nya dalam keadaan ber- 
penyakit kusta." 


Kemudian Imam Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Ubadah bin 
ash-Shamit dari Nabi &, lalu ia menyebutkan hal yang sama. 


4 Na 2A 21y 11 ko’ dm” 
Ka AS ó Sals eA a 3 Il GAS AG, 
Yg, 


Dan demikanlah Kami membalas orang yang melampani batas dan tidak 
percaya terhadap ayat-ayat Rabbnya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat 
itu lebih berat dan lebih kekal. (OS. 20:127) 


Allah 88 berfirman: "Demikianlah Kami memberikan balasan kepada 
orang-orang yang melampaui batas dan yang mendustakan ayat-ayat Allah di 
dunia dan di akhirat.” 


Allah berfirman: | 
Gg on NA Hay GAN NI MA, CA gai 2 ae 1 9 "Bagi mereka adzab 
dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih keras dan 
tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari adzab Allah." (OS. Ar-Ra'd: 34). 


Oleh karena itu, Dia berfirman, $ ah Asta A, 9 "Dan sesung- 
guhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal." Maksudnya, lebih 


menyakitkan daripada adzab dunia dan terus-menerus atas mereka serta 
mereka kekal abadi dalam keadaan seperti itu. 
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Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 
banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal 
mereka berjalan (di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 
(OS. 20:128) Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang 
terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti (adzab itu) me- 
nimpa mereka. (OS. 20:129) Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka 
katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum terbit matahari 
dan terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari 
dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang. (OS. 
20:130) 


Allah 8£ berfirman, $ x% Jai è "Maka tidakkah menjadi petunjuk," bagi 
orang-orang yang mendustakan apa yang telah kamu bawa, hai Muhammad, 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah mendustakan para 
Rasul telah Kami binasakan, sehingga mereka musnah tanpa sisa dan tidak 
juga meninggalkan bekas, sebagaimana hal itu dapat mereka saksikan darı 
rumah-rumah kosong yang mereka tinggalkan dan mereka berlalu-lalang di 
atas peninggalan tersebut? 4 43 J Serius 2 Ll $ “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” Mak- 
sudnya, akal yang sehat dan pikiran yang lurus. Di dalam surat as-Sajdah, 
Allah 4 telah berfirman: 

KAA HUI UAN GA aa WS ba JI “Dan apakah tidak 
menjadi petunjuk bagi mereka, berapa a umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binaskan, sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat ke- 


diaman mereka itu?” (QS. As-Sajdah: 26). 


Lebih lanjut, Allah $$ berfirman: 
GA Telu WB SI DE) oat IS YP, 8 “Dan sekiranya tidak ada suatu 
ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentu- 
kan, pasti (adzab itu) menimpa mereka.” Maksudnya, seandainya tidak ada 
ketetapan terdahulu dari Allah, yaitu bahwa Dia tidak akan mengadzab se- 
seorang melainkan setelah adanya hujjah yang diberikan kepadanya serta 
waktu yang telah ditentukan Allah kepada para pendusta tersebut, niscaya 
akan datang kepada mereka adzab secara tiba-tiba. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman kepada Nabi-Nya seraya menghibur beliau, $ 6 San Ie ibu “Maka 
sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan,” yakni, atas pendustaan mereka 
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terhadapmu. $ „>43 Jb a Ku Dea s > “Dan bertasbihlah dengan memuji 
Rabbmu, sebelum te Ta matahari, ' yakni shalat fajar, $ F £& Ss $ "Dan 
sebelum terbenamnya," yakni shalat 'ashar. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam kitab ash-Shahihatn, dari Jarir bin “Abdullah al-Bajali &, 1a bercerita, 
kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah #&, lalu beliau melihat bulan 


Pa malam purnama, kemudian beliau bersabda: 


Oa si o a) g BATA aih OA SR SR 
Ga Ar La 


"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 
ini. Kalian tidak berdesak-desakan untuk melihat-Nya. Jika kalian mampu 
untuk tidak meninggalkan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum ter- 
benamnya matahari, maka kerjakanlah." 


Kemudian beliau membaca ayat ini. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Imarah bin Ru-aibah, ia bercerita, 


aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 
mai S o ii a 


"Tidak akan masuk neraka orang yang mengerjakan shalat sebelum terbit 
dan terbenamnya matahari." (HR. Muslim). 


Dalam kitab al-Musnad dan kitab as-Sunan, dari Ibnu Umar, ta ber- 
cerita, Rasulullah & bersabda: 


CS atasi fi at Ia Kai aji Kan 
( PA dd A a ra 


"Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah adalah yang dapat melihat 
dalam kerajaannya perjalanan duaribu tahun, ia melihat bagian yang paling 
jauh seperti ia melihat bagian yang paling dekat. Dan yang paling tinggi ke- 
dudukannya adalah orang yang melihat Allah Ta'ala dua kali dalam sehari." 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ -< JA li La, 9 "Dan bertasbih 
pulalah pada waktu-waktu di malam hari," yakni, dari waktu malam hari, 
hendaklah kamu mengerjakan shalat tahajjud. Dan sebagian ahli tafsir meng- 
artikannya sebagai shalat Maghrib dan shalat Isya'. $ i bi, 8 "Dan 
pada waktu-waktu di siang hari," yakni, kebalikan/ lawan dari waktu malam, 
$ 2 UP Supaya kamu merasa senang." Sebagaimana yang difirmankan 
Allah 3, 4 SS D Uli SY, $ “Dan kelak Rabbmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu hatimu menjadi puas." (OS. Adh-Dhuhaa: 5). 
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Dalam hadits shahih disebutkan: 
Kei au du ad af a a i SA) 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Wahai sekalian penghuni surga.” Maka mereka 
menjawab: “Kami mendengar seruan-Mu, ya Rabb Kami, dan kami menyambut- 
Mu.’ Maka Dia berfirman: ‘Apakah kalian puas? Mereka menjawab: “Bagaimana 
kami tidak puas, sedang Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 
tidak Engkau berikan kepada siapa pun dari makhluk-Mu.' Lebih lanjut, Dia 
berfirman: Sesungguhnya Aku akan memberi kalian apa yang lebih baik 
dari hal itu. “Lalu apakah yang lebih baik dari semuanya itu? tanya mereka. 
Dia menjawab: “Aku menghalalkan bagi kalian keridhaan-Ku, sehingga Aku 
tidak akan murka kepada kalian setelah ini untuk selamanya.” 


pe PA 25 SP ani TLA 
K GNA aa HI a CEC Í ESY; 
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Q yal A ak 


Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalah 
lebih baik dan lebih kekal. (OS. 20:131) Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakan- 
nya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, Kamilah yang memberi rizki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
(OS. 20:132) 


Allah $ berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad $$: "Janganlah 
kamu melihat kenikmatan yang ada pada orang-orang yang berlebih-lebihan 
dan yang semisalnya, karena sesungguhnya semuanya itu merupakan bunga 
yang akan punah dan kenikmatan yang tidak dapat bertahan. Yang dengan 
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semuanya itu mereka Kami uji, tetapi hanya sedikit sekali dari hamba-Ku 
yang mau bersyukur." 


Mujahid berkata: "Kata “golongan-golongan dari mereka itu adalah 
orang-orang kaya." Sesungguhnya kamu telah diberi apa yang lebih dari apa 
yang diberikan kepada mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat 
yang lain sebagai berikut: 

Ga Ay Alah HI Site Sa Hen SA a A 
"Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca ber- 
ulang-ulang dan al-Qur'an yang agung. Janganlah sekali-kali kamu menujukan 
pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada be- 
berapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu)" (OS. Al-Hyr: 87-88). 


Demikian juga yang disimpan Allah 3 untuk Rasul-Nya, Muhammad 
#8 di akhirat kelak berupa suatu hal yang sangat agung, yang tidak dapat 
dibatasi dan disifati. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
$ SBI bk SI, 9 "Dan kelak Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya 
kepadamu, lalu hatimu menjadi puas." (OS. Adh-Dhuhaa: 5). 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ #5 SG, 35 39 “Dan 
karunia Rabbmu adalah lebih baik dan lebih kekal.” Di dalam hadits shahih 
disebutkan, bahwa ketika “Umar bin al-Khaththab & masuk menemui 
Rasulullah # di tempat itu, di mana ia mengasingkan diri dari isterinya ketika 
beliau meng-ila' (bersumpah untuk tidak menggauli isteri) mereka. Ia melihat 
Rasulullah #£ berbaring di atas kerikil sebagai tikar, sedang di rumah itu tidak 
terdapat apa pun kecuali secuil daun salam yang tergantung. Maka kedua mata 
Umar pun berlinang. Lalu beliau berkata kepadanya: "Hai “Umar, apa yang 
menyebabkanmu menangis?" “Umar menjawab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Kisra dan Kaisar menikmati apa yang mereka miliki, sedangkan engkau adalah 
yang dipilih Allah di antara makluk-Nya. Maka beliau berkata: 


IT TRT TN Ta Ta Ta Ta TN A A 


IN DN D DN IN TD E- 


2 SA Pena oago (2a Tag, Di ng Peg 2 Ng 
WA a eat a Ia a a) 


“Did 


Os bai 


“Apakah kamu masih ragu, hai putera al-Khaththab? Mereka itu merupakan 
kaum yang kesenangan mereka didahulukan dalam kehidupan dunia." 


Rasulullah #£ merupakan orang yang paling zuhud di dunia ini, padahal 
ia mempunyai kemampuan untuk memperoleh kenikmatan dunia tersebut. 
Setiap kali beliau mendapatkannya, beliau menafkahkannya dan membagi 
kaumnya kepada hamba-hamba Allah, dan beliau tidak menyimpan sesuatu 
pun untuk dirinya sendiri buat hari esok. Qatadah dan as-Suddi mengemuka- 
kan: "Bunga kehidupan dunia, yakni perhiasan kehidupan dunia." 
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Mengenai firman-Nya, $ 4 HA 2, “Untuk Kami coba mereka dengan- 
nya,” Qatadah berkata: "Supaya Kami menguji mereka." 


Firman-Nya, $ Wb 5, Kalu D i, 9 "Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya." 
Maksudnya, selamatkanlah mereka dari adzab Allah dengan mendirikan shalat, 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah 4 berikut ini: 4 LV Sf, Saa PL àl GIK $ "Hai orang-orang 


yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka." (OS. At- 
Tahriim: 6). 

Firman-Nya, $ B3 oa Bj DEN $ "Kami tidak meminta rizki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rizki kepadamu. " Maksudnya, jika kamu 
mendirikan shalat, maka akan datang kepadamu rizki dari arah yang tidak 
kamu sangka. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain: 
ANN D i aa Ga i JS GS gas $ "Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan mem- 
berinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka. " (QS. Ath-Thalaaq: 2-3). 


Oleh karena itu, Dia berfirman, $ Oa Pi ú; 3 SIR $ "Kami tidak 
meminta rizki kepadamu, tetapi Kamilah yang memberikan rizki kepadamu." 


At-Tsauri berkata: "Firman-Nya, $ 65 $ AS $ 'Kami (Allah) tidak 
meminta rizki kepadamu, ' maksudnya, 'Kami tidak membebanimu untuk 
mencari rizki." 


Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Abu 


Hurairah 4, 1a bercerita, Rasulullah & bersabda: 

A ol SB iy a yae i a E adl Gl GI Ali Ja 
I f a Sa Io “ga 

"Allah Ta'ala berfirman: (Hai anak cucu Adam, luangkanlah waktumu untuk 


beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan memenuhi dadamu dengan kekayaan 


dan akan Aku tutup kemiskinanmu. Dan jika kamu tidak melakukannya, 
maka akan Aku penuhi dadamu dengan kesibukan dan tidak pula Aku me- 


nutupi kemiskinanmu.'" 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &, aku pernah men- 
dengar Nabi # bersabda: 


SKA 3 ab B ba ne “Ma na sai ke na E Ce a 
2 pal! ds Untar YA) OLS eA A an wal dea y ago! Jar oa) 
( 4 aayi sÍ d FT JG BW SA 
"Barangsiapa yang menjadikan semua kesusahan menjadi satu kesusahan saja, 
yaitu kesusahan pada hari kembali kepada-Nya (Kiamat), maka Allah akan 
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mencukupkan baginya dari kesusahan dunianya. Dan barangsiapa yang men- 
jadikan kesusahannya bercabang-cabang dalam berbagai kehidupan dunia, 
maka Allah tidak akan peduli kepadanya, di lembah mana darı bumi-Nya ini 


ia akan binasa." 


Diriwayatkan pula dari hadits Syu'bah, dari Zaid bin Tsabit, aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda: 


ID 


GAN Ia at dj RE ji Jak apl ade an ap Ka GAN SS Up) 
Sg Ab BL Ing AD aa PN AS ya SUSUN 


"Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai pusat perhatiannya (tujuannya), 
maka Allah menceraikan urusannya dan menjadikan kemiskinannya ada di 
hadapan matanya. Tidak ada sesuatu pun dari dunia ini datang kepadanya 
kecuali apa yang telah ditetapkan baginya. Dan barangsiapa yang menjadikan 
akhirat sebagai tujuannya, maka Allah akan menyatukan urusannya dan me- 
limpahkan kekayaan-Nya di dalam hatinya, lalu dunia datang kepadanya 
dalam keadaan hina." 


Firman-Nya lebih lanjut, $ s SN, $ "Dan akibat itu adalah bagi 
orang yang bertakwa." Maksudnya, kesudahan yang baik di dunia dan akhirat, 


yaitu surga adalah untuk orang yang bertakwa kepada Allah. Di dalam hadits 
shahih disebutkan, bahwa Rasulullah & bersabda: 


É Ea Li Udi bs Hb din LI) 

(CAB Hp oi PU GAN SS Bl ol as IG 
"Semalam aku bermimpi seolah-olah kita berada di rumah “Ugbah bin Rafi', 
dan seakan-akan diberikan kepada kita kurma Ibnu Thab. Lalu aku menakwil- 


kan hal itu bahwa kesudahan yang baik dan kemuliaan di dunia bagi kita, dan 
bahwasanya agama kita sudah baik." 
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Dan mereka berkata: "Mengapa ia tidak membawa bukti kepada Kami dari 
Rabbnya?" Dan apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata 
dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? (OS. 20:133) 
Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al- 
Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: "Ya Rabb kami, mengapa 
tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat- 
ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?" (OS. 20:134) Kata- 
kanlah: "Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah olehmu sekalian! 
Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus 
dan siapa yang telah membawa petunjuk." (QS. 20:135) 


Allah $% menceritakan dalam firman-Nya rentang orang-orang kafir, 
yaitu mengenai ucapan mereka, $ Yy $ "Mengapa tidak," maksudnya, mengapa 
Muhammad tidak membawakan kepada kami tanda dari Rabbnya yang me- 


nunjukkan kebenarannya bahwa ia seorang Rasul Allah? 


Allah Ta'ala berfirman, $ INI DAN 2ú w i Sy $ "Dan apakah 
belum datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa yang tersebut di dalam 
kitab-kitab yang dahulu?” Yaitu, al-Qur'an yang agung, yang diturunkan Allah 
Ta'ala kepada Muhammad, seorang yang ummi, tidak dapat menulis dan tidak 
pernah belajar dari Ahlul Kitab. 





Mengenai hal ini, telah banyak diceritakan di dalam al-Qur'an berita 
orang-orang terdahulu yang sesuai dengan kitab-kitab terdahulu yang benar, 
di antaranya bahwa al-Qur'an sebagai hakim atas kitab-kitab terdahulu, mem- 
benarkan yang benar dan menjelaskan kesalahan yang didustakan dan di- 
selewengkan. Dalam kitab ash-Shahihain telah disebutkan dari Rasulullah $$, 


di mana beliau bersabda: 

as ° È e a a LAU 0 s C A a a a La 

iyi eih OS y yadi adio TG SA Ia Ga M3 VI Lala) 
en an a GA A aa 
(“AL ag uu HST OST ON P3 lal ola ly 

"Tidak ada seorang Nabi pun melainkan telah diberikan kepadanya sebagian 

dari tanda-tanda kekuasaan, yang kepadanya manusia beriman. Sedangkan 

yang diberikan kepadaku adalah berupa wahyu yang diwahyukan oleh Allah 


kepadaku. Maka aku berharap, aku mempunyai pengikut yang paling banyak 
pada hari Kiamat kelak." 
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Di sini disebutkan mukjizat besar (agung) yang diberikan kepada 
Rasulullah &, yaitu al-Qur'an. Namun, beliau pun mempunyai mukjizat- 
mukjizat lain yang tidak terbatas dan tidak terhitung, sebagaimana yang 
disebutkan dan dijelaskan dalam kitab-kitab yang berkenaan dengan hal itu. 
Kemudian Allah 3g berfirman: 
$ FA ci D | y Tg PeT NE up P ASI Tt D9 “Dan sekiranya Kami 
binasakan mean dengan suatu adzab sebelum al-Qur'an itu (diturunkan), 
tentulah mereka berkata: Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus seorang 
Rasul kepada kami,” maksudnya, seandainya Kami binasakan para pendusta 
itu sebelum Kami mengutus Rasul yang mulia ini kepada mereka dan sebelum 
Kami menurunkan kepada mereka Kitab yang agung ini, niscaya mereka akan 
berkata: $ YA, D LV)  $ “Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus 
seorang Rasul kepada kami,' Solum Engkau membinasakan kami sehingga 
kami beriman kepadanya | dan mengikutinya? Sebagaimana firman-Nya: 
6s dat ol J3 aa WA 5 a ? "Lalu kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum 
kami menjadi hina dan rendah?" Allah Ta'ala menjelaskan bahwa para pen- 
dusta itu enggan lagi menentang seraya tidak beriman. Allah 3g telah beriman, 
$ Si A an i J S5 9 "Meskipun datang kepada mereka 
sesali macam keterangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. 
Yunus: 97). 


Kemudian Allah 3 berfirman, $ 5 è "Katakanlah," hai Muhammad, 
kepada orang-orang yang mendustakan dan menentangmu serta selalu berada 
dalam kekafiran dan keingkarannya, ki 3 > "Masing-masing kita menanti, ' 
yaitu dari kalangan kami dan juga kalian. $ | ya 3 "Maka nantikanlah oleh 
kamu." Maksudnya, tunggulah! € sía cs S ra Pee IR 
"Maka kamu kelak akan mengetahui, siapakah yang menempuh jalan yang lurus 
dan siapa yang telah mendapat petunjuk, ' “kepada kebenaran dan jalan lurus. 
Dan hal itu sama seperti firman-Nya: $ S2 SEA MI Se Opi SP 
"Dan mereka kelak akan mengetahui pada saat mereka melihat adzab, siapakah 
yang paling sesat jalannya." (OS. Al-Furgaan: 42). 
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AL-ANBIYAA" 


( Nabi-Nabi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke 21 : 112 Ayat 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah: “Surat Bani Israil, al- 
Kahfi, Maryam, Thaahaa, dan al-Anbiyaa', semua itu dari peninggalan yang 
pertama dan merupakan peninggalan-peninggalan lama yang kuwarisi.” 


ARA as Pe 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 
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Telah dekat kepada manusia bari menghisab segala amalan mereka, sedang 
mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya). (QS. 21:1) 
Tidak datang kepada mereka suatu ayat al-Qur'an pun yang baru (diturun- 
kan) dari Rabb mereka, melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka 
bermain-main, (QS. 21:2) (lagi) bati mereka dalam keadaan lalai. Dan 
mereka yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini 
tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) sepertimu, maka apakah kamu 
menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?" (OS. 21:3) Berkatalah 
(Muhammad kepada mereka): "Rabbku mengetahui semua perkataan di 
langit dan di bumi dan Dialah Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui." 
(QS. 21:4) Bahkan mereka berkata (pula): "(Al-Qur'an itu adalah) mimpi- 
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan ia sendiri seorang 
penya'ir, maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana para Rasul yang telah lalu diutus." (OS. 21:5) Tidak ada 
(penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah membinasa- 
kannya sebelum mereka, maka apakah mereka akan beriman? (OS. 21:6) 


Ini adalah peringatan dari Allah && akan hampir dekatnya hari Kiamat. 
Sedangkan manusia dalam keadaan lalai terhadap hari itu, di mana mereka 
tidak beramal untuknya dan tidak mempersiapkannya. An-Nasa'i i berkata 
dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah £ bersabda tentang, 4 0)? 45 ilas A 
"Sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling," yaitu di dunia. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Pa SG aa A $ "Telah pasti datangnya 
ketetapan Allah, maka janganlah kamu meminta disegerakan datangnya." (QS. 
An-Nahl: 1). 


Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa mereka tidak memper- 
hatikan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Pembicaraan 
ini ditujukan kepada orang-orang Quraisy dan orang-orang kafir yang serupa 
dengan mereka. Maka, Dia berfirman, $ aa e J T 3 Ha b "Tidak 
datang kepada mereka dari Rabb mereka suatu ayat al-Qur'an pun yang muhdats," 
yang baru turunnya, $ o pak ; m An yi $ "Melainkan mereka mendengarnya, 
sedang mereka bermain-main. 
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Sebagaimana Ibnu “Abbas berkata: "Apakah kalian bertanya kepada 
Ahlul Kitab tentang apa yang ada di tangan mereka, padahal mereka telah 
merubah dan menggantinya serta menambahkan dan menguranginya. Sedang- 


kan Kitab kalian adalah Kitab yang paling baru milik Allah yang kalian baca 


dan belum tercampur?" (HR. Al-Bukhari). 


Firman-Nya, $ 5 Ill SAI uls» "Dan mereka yang zhalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka,” yaitu mereka | mengatakan tentang hal di 
antara mereka secara sembunyi- sembunyi, $ Se jas NI Th Ja $ "Orang ini 
tidak lain hanyalah seorang manusia sepertimu," yang mereka maksud adalah 
Rasulullah #8 yang mereka anggap tidak mungkin menjadi Nabi, karena dia 
adalah manusia biasa seperti mereka. Maka, bagaimana dia diberi kekhususan 
wahyu yang tidak diberikan kepada yang lainnya? Untuk itu, Dia berfirman, 
E oras ely — ed 0 AS$ “Maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal 
kamu menyaksikannya,” apakah kalian mengikutinya, hingga kalian seperti 
orang yang mendapatkan sihir, padahal dia tahu itu adalah sihir? Maka, Allah 
Ta'ala memberikan jawaban tentang apa yang mereka tuduhkan dan kedustaan 
yang mereka buat tentangnya, $ t 46 pe d Sa Jas E Jé $ “Berkatalah 
Muhammad: 'Rabbku mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi,” yaitu 
Rabb Yang Mahamengetahui hal itu, tentu tidak ada satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Dia-lah Yang telah menurunkan al-Qur'an yang mencakup berita 
tentang orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian di mana tidak ada 
seorang pun yang mampu mendatangkan yang seperti itu, melainkan Dia 


Yang Mahamengetahui rahasia di langit dan di bumi. 


Firman-Nya, g — KA “A, $ "Dia Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui," yaitu Mahamendengar perkataan-perkataan kalian lagi Maha- 
mengetahui kondisi-kondisi kalian. Di dalam ayat ini Tera ancaman 
dan peringatan kepada mereka. Firman-Nya, $ o5) — Ae ORI Ep 
"Bahkan mereka berkata: ‘Al-Qur'an itu adalah mimpi-mimpi yang kalut, malah 
diada-adakannya,”" ini adalah kabar tentang penentangan dan penyimpangan 
kaum kafir serta perbedaan, kebingungan dan kesesatan mereka dalam mem- 
berikan sifat kepada al-Our'an. Terkadang mereka menyebutkannya sebagai 
sihir, terkadang sebagai sya'ir, terkadang sebagai khayalan, mimpi-mimpi dan 
terkadang pula menjadikannya sebagai sesuatu yang dibuat-buat. Sebagaimana 
Dia berfirman, 4 YY. D Akan las II WI 73 AS SEN D Lihatlah 
bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu, karena 
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar)." 


(OS. Al-Israa': 48). 


Firman-Nya, $ D 3 Tes Ls KU, si $ “Maka hendaknya ia men- 
datangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana para Rasul yang telah lalu 
di utus,” yang mereka maksudkan adalah seperti unta Nabi Shalih, mukjizat- 
mukjizat Musa dan Isa #52. Allah Ta'ala berfirman: 
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AE A38 Y 21. SURAT AL ANBIYAA" 


Ko jap mail BUSA G3 A 3 LL p “Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun 
yang beriman yang Kami telah membinasakannya sebelum mereka; maka apakah 
mereka akan beriman?” Yaitu, tidaklah Kami datangkan kepada sebuah kam- 
pung, tempat diutusnya para Rasul satu mukjizat di tangan para Nabinya 
yang mereka imani. Bahkan, mereka mendustakan, hingga mereka Kami 
binasakan karena hal tersebut. Apakah mereka akan mengimani ayat-ayat 
(mukjizat-mukjizat) tersebut, seandainya mereka melihatnya tanpa para Nabi 
itu? Tidak akan mungkin, | bahkan: SE 0 
KASI Hill Na SN Ia TN a. AI ee Tin oi op 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). Ini semua- 
nya, sesungguhnya mereka menyaksikan langsung ayat-ayat yang luas, bukti- 
bukti yang kongkrit dan dalil-dalil yang nyata di tangan Rasulullah & yang 
lebih jelas, nyata, melimpah, pasti dan lebih banyak dari apa yang disaksikan 
dari para Nabi yang lainnya 255. 


NN 12yr GA - ee ai 3 
Hah Uh Ra HO: Oak | ea 


» TA 15 


Kami tiada mengutus para Rasul sebelummu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. (OS. 21:7) Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh 
yang tiada memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang 
yang kekal. (OS. 21:8) Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janji- 
kan) kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang 
Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampani batas. 


(OS. 21:9) 


Allah Ta'ala berfirman menolak orang yang mengingkari diutusnya 
Rasul dari kalangan manusia. $ 4 APV a JG s$ “Kami tiada 
mengutus para Rasul sebelummu, melainkan beberapa orang laki laki yang Kami 
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beri wahyu kepada mereka,” yaitu seluruh Rasul yang terdahulu adalah laki- 
laki. Tidak ada seorang pun di antara mereka berasal dari Malaikat, sebagai- 
mana Dia berfirman menceritakan umat-umat terdahulu, karena mereka 
mengingkarinya. Lalu, mereka berkata: $ Exe is > “Apakah manusia yang 
akan memberi petunjuk kepada kami?” (OS. At-Taghaabun: 6). 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ bl iS ol S5 Jai Lea $ 
"Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui.” Yaitu, tanyakanlah oleh kalian kepada orang yang berilmu di 
antara umat-umat tersebut, seperti Yahudi, Nasrani dan aliran-aliran lain; 
Apakah para Rasul yang datang kepada mereka itu manusia atau para Malaikat? 
Mereka hanyalah manusia. Hal itu merupakan kesempurnaan nikmat Allah 
kepada makhluk-Nya dengan diutusnya para Rasul darı jenis mereka yang 
memungkinkan untuk sampainya penyamp aian dan penerimaan dari mereka. 
Firman-Nya, $ AS o ASEN LS ais, +% "Dan tidaklah Kami jadikan 
mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan," yaitu, bahkan mereka 
adalah jasad-jasad yang memakan makanan. Firman-Nya, & me IE, $ 
"Dan tidak pula mereka itu orang: orang yang kekal," di dunia. Bahkan, mereka 
hidup, kemudian mereka akan mati. $ U-! S3 aa ad Ba s% "Kami tidak 
menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu." (9S. Al-Anbiyaa': 
34). Keistimewaan mereka adalah bahwa mereka diberi wahyu dari Allah J 
di mana para Malaikat turun kepada mereka membawa sesuatu ketetapan 
hukum bagi makhluk- -Nya berupa apa yang diperintah dan yang dilarang. 
Firman-Nya, 4 3% a a $ "Kemudian, Kami tepati janji (yang telah Kami 
janjikan) kepada mereka," yaitu yang dijanjikan Rabb mereka kepada mereka 
adalah sesungguhnya orang-orang yang zhalim akan dibinasakan. Allah telah 
menep ati janji-Nya kepada mereka dan melaksanakan hal tersebut. Untuk 
itu, Dia berfirman, $ ÚS o, Aa $ "Maka Kami selamatkan mereka dan 
orang-orang yang Kami kehendaki,” yaitu pengikut-pengikut mereka yang 
termasuk orang-orang yang beriman. 4 7 T= Kang > "Dan Kami binasakan 
orang-orang yang melampaui batas," yaitu orang-orang yang mendustakan 
risalah yang dibawa oleh para Rasul. 
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Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab yang di dalam- 
nya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? (OS. 21:10) Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri 
yang zhalim yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka 
itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). (OS. 21:11) Maka tatkala mereka 
merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya. 
(OS. 21:12) Janganlah kamu lari tergesa-gesa, Kembalilah kamu kepada 
nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu 
(yang baik), supaya kamu ditanya. (OS. 21:13) Mereka berkata: "Aduhai, 
celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." (OS. 
21:14) Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan 
mereka sebagai tanaman yang telah ditunai, yang tidak dapat hidup lagi. 
(OS. 21:15) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kemuliaan al-Qur'an 
serta mendorong n mereka untuk mengenal kedudukannya. 
$ n P S3) Usil id 9 "Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu 
sebuah Kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab dzikrumu." Ibnu “Abbas 
berkata: “Kemuliaan kalian.” Mujahid berkata: “Cerita kalian.” Sedangkan 
al-Hasan berkata: “Agama kalian.” 


fojas Sel 9 "Maka, apakah kamu tiada memahaminya," yaitu nikmat 
ini dan kalian | menampungnya dengan penerimaan, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ 0? Son, Dua, WS, $ "Dan sesungguhnya al-Our'an 
itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan 
kelak kamu akan diminta pertanggungan jawab." (OS. Az-Zukhruf: 44). 


Firman-Nya, 4 IE LIS 3 ya la S, > “Dan berapa banyaknya 
(penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan,” ini merupakan 
kata yang menunjukkan a sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Cerna an SG S, > "Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami Da (OS. AlIsraa':17). 


Firman-Nya, $4 :, A Ws LAW seh, $ "Dan Kami adakan sesudah 
mereka itu kaum yang lain," yaitu umat lain sesudah mereka. $ Wai iyasi VÉ $ 
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"Maka, tatkala mereka merasakan adzab Kami," yaitu merasa yakin bahwa 
adzab akan menimpa mereka, sebagaimana yang dijanjikan oleh Nabi mereka. 
Goa UE A58 "Tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya, "yaitu 
melarikan diri untuk kabur. $ Sg: ab 3 AU S la a Y "Jangan- 
lah kamu lari tergesa-gesa; Kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu 
rasakan dan kepada tempat-tempat kediaman," ini adalah ancaman untuk 
mereka, janganlah kalian lari tergesa-gesa dari turunnya adzab dan kembalilah 
kalian kepada apa yang dahulu kalian rasakan berupa nikmat, kegembiraan, 
kehidupan dan tempat. tempat tinggal yang baik. Qatadah berkata dalam rangka 
mengejek mereka. 4 ole Sd $ "Agar kamu ditanya,” yaitu tentang men- 
syukuri nikmat yang dahulu kalian rasakan. 4 «J5 SU LES "Mereka 
berkata: Aduhai celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zhalim,”" mereka mengakui dosa-dosa mereka di saat pengakuan i itu tidak 
bermanfaat bagi mereka. 4 (put Ina AA Saga Dls la 
"Maka, tetaplah demikian keluhan mereka, sebingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi," yakni perkataan itu 
terus-menerus diucapkan, yaitu pengakuan kezhaliman, sampai mereka tidak 
bergerak, juga (sampai) perkataan mereka lenyap. 
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. (QS. 21:16) Sekiranya Kami bendak mem- 
buat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari 
sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah 
melakukannya). (OS. 21:17) Sebenarnya Kami melontarkan yang hag ke- 
pada yang bathil lalu yang bag itu menghancurkannya, maka dengan serta 
merta yang bathil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya). (OS. 21:18) 
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Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. Dan para 
Malaikat yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
beribadah kepada-Nya dan tidak (pula) merasa letih. (OS. 21:19) Mereka 
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. (OS. 21:20) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa penciptaan langit dan bumi adalah 
dengan kebenaran yaitu dengan keadilan dan kebenaran agar orang-orang 
yang buruk akan dibalas sesuai dengan apa yang mereka amalkan serta mem- 
balas orang- orang yang baik dengan kebaikan. Dia tidak menciptakan semua 
itu dengan sia-sia dan main-main, sebagaimana Dia berfirman: 

KAN Ia IS God JAS Td Gb SAS SBU UII Ga, SU Wat, 
"Dan Kami tidak mencipatakan langit dan bumi dan apa yang ada antara ke- 
duanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, 


maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka." (OS. 
Shaad: 27). 


Firman-Nya, $ dsb & Ta a AN Kiu "Sekiranya 
Kami hendak membuat sesuatu permainan, tentulah Kami membuatnya dari 
sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian," berkata Ibnu Abi Najih 
dari Mujahid, $ Pa AN an ana Iga yaitu dari sisi kami. Dia 
berfirman: “Kami tidak menciptakan jannah, naar, kematian, Da 
dan hisab,” al-Hasan, Qatadah dan lain-lain berkata: “4 hd s5 ol LS P9 
"Sekiranya Kami bendak membuat sesuatu permainan," al- Lahwu yaitu seorang 
wanita, menurut lisan orang Yaman.” Tkrimah dan as-Suddi berkata: “Yang 
dimaksud dengan al-Lahwu di sini adalah anak.” Pendapat ini dan pendapat 
sebelumnya adalah dua hal yang saling terkait. Dia mensucikan diri-Nya sendiri 
dari memiliki anak secara mutlak, apalagi tentang kedustaan dan kebathilan 
yang mereka katakan dengan menjadikan Isa, “Uzair atau Malaikat sebagai 
anak Allah. $ 5 | T oda CE NE, AL 9 "Mahasuci dan Mahatinggi Dia 
dari apa yang mereka katakan setinggi-tingginya dan sebesar-besarnya. " (OS. 
Al-Israa’: 43). 


Firman-Nya 4 716 Š o> "ika Kami menghendaki berbuat demikian." 
Qatadah, as-Suddi, Ibrahim an-Nakha’i dan al-Mughirah bin Miqsam ber- 
kata: “Yaitu kami tidak berbuat demikian.” Mujahid berkata: “Setiap kata o| 
yang ada di dalam al-Qur'an, maka itu adalah pengingkaran.” Firman-Nya, 
g Jhi NG SL a EF “Sebenarnya Kami melontarkan yang haq kepada 
yang bathil,” yaitu Kami menjelaskan, kebenaran, lalu lunturlah kebathilan. 
Untuk itu, Dia berfirman, $ 321; 35 pr aaao $ “Lalu yang haq itu menghancur- 
kannya, maka dengan serta merta yang bathil itu lenyap,” yaitu hilang dan 
hancur. $ | n SÍ, $ 59 “Dan kecelakaanlah bagimu,” hai orang-orang yang ber- 
kata: “Allah memiliki anak.” $ opa t $ “Disebabkan kamu mensifati," yaitu 
kalian katakan dan kalian tuduhkan. 
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Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan tentang peribadatan Malaikat 
kepada-Nya dan adat kebiasaan mereka yang berada dalam ketaatan di waktu 
malam dan siang. Maka Dia berfirman, $ »s «3, Pe 3 I: 
“Dan kepunyaan- Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi dan makhluk- 
makhluk yang di sisi-Nya,” yaitu para Malaikat, 4 43! o, SEN $ "Mereka 
tidak mempunyai rasa s untuk beribadah i Nya," yaitu tidak merasa 


22. 8. 


santi bertasbih malam dan siang tiada henti- ana, yaitu La terus- 
menerus dalam beramal siang dan malam, mereka taat dalam niat dan amal 
serta mampu dalam semua itu. 


Pa 3 » LX EU £ AE 
Co 3 G PTER La a ighe PEA A 
5 G SE AU 


N 


A - r 


3, sA rAr Agor Pe Bah 


CL) oktan es Jai Le Jeus 


Apakah mereka mengambil ilah-ilah dari bumi, yang dapat menghidupkan 
(orang-orang mati)? (QS. 21:21) Sekiranya ada di langit dan di bumi ilah- 


ilah selain Allah, tentulah keduanya itu sudah rusak binasa. Maka Mahasuci 


Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. (QS. 
21:22) Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai. (QS. 21:23) 


Allah Ta'ala mengingkari orang yang Pn selain-Nya sebagai 
Ilah. Dia berfirman, $ 05) & j N al e |% "Apakah mereka meng- 
ambil ilah-ilah dari bumi, yang dapat Mimika" yaitu, apakah mereka 
menghidupkan yang mati dan menebarkan mereka di bumi? Mereka tidak 
mampu melakukan semua itu, maka bagaimana mungkin mereka menjadikan- 
nya sebagai tandingan bagi Allah serta menyembahnya bersama Dia. 


Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa jika terdapat ilah-ilah 
lain selain-Nya, niscaya rusaklah langit dan bumi. Maka Dia berfirman, 
Ge Trs WP "Sekiranya ada pada keduanya ilah-ilah selain Allah," yaitu 
di langit dan di bumi, $ xi $ “Tentulah keduanya itu telah rusak binasa,” 
seperti firman Allah Ta'ala: 
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"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak dan sekali-kali tidak ada ilah (yang 
lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah itu akan mem- 
bawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu mengalahkan 
sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu.” (QS. Al- 
Mu'minuun: 91). Sedangkan di sini, Dia berfirman: 

Go yana PA) Al OXLS 9 "Maka Mahasuci Allah yang mempunyai 'Arsy 
dari pada apa yang mereka sifatkan," yaitu dari apa yang mereka katakan bahwa 
Allah memiliki anak atau sekutu. Mahasuci Dia, Mahatinggi, dan Mahabersih 
dari apa yang mereka tuduhkan dan mereka buat-buat setinggi-tinggi dan 
sebesar-besarnya. 


Firman-Nya, $ 0, 3, JK US JAN "Dia tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai," Dialah Hakim 
yang tidak ada pengimbang bagi kebijaksanaan-Nya serta tidak ada satu pun 
yang dapat membantah kebesaran-Nya, keagungan-Nya, kehormatan-Nya, 
ilmu- Nya, kebijaksanaan-Nya, keadilan-Nya dan kelembutan-Nya. 
doa ~as è "Dan merekalah yang akan ditanyai," yaitu Dialah Yang akan 
menanyakan kepada makhluk-Nya tentang apa yang mereka kerjakan. 


Pa 2 A 2 37 DRI Se 7 pn 2 Ë ar 
Ga i Opas ao Y AAST E E o 


Apakah mereka mengambil ilah-ilah selain-Nya? Katakanlah: "Tunjukkan- 
lah hujjahmu! (Al-Our'an) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang 
bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang sebelumku." Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui yang haq, karena itu mereka ber- 
paling. (QS. 21:24) Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum 
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang hag) melainkan Akun, maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku." (OS. 21:25) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 Bale Ag ya IA A> "Apakah mereka 
mengambil ilah-ilah selain- Nya? Katakanlah," hai Muhammad $ la nipu È 
"Tunjukkanlah hujjahmu," yaitu dalil tentang apa yang kalian katakan. 
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ga SS Kp "Ini adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku," 
yaitu al-Qur'an. 4 3 » —3,$ “Dan peringatan bagi orang-orang yang 
sebelumku,” yaitu kitab-kitab terdahulu, berbeda dengan apa yang kalian 
katakan dan apa yang kalian kira. Maka, setiap kitab yang diturunkan kepada 
Nabi yang diutus, berbicara bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi 
secara benar) kecuali Allah. Akan tetapi, kalian hai orang-orang musyrik tidak 
mengetahui kebenaran, hingga kalian berpaling darinya. Untuk itu, Dia ber- 
firman, $ o st US Y SI AY Ip yy D ye Hi IU, $ “Dan Kami 
tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya: bahwasanya tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Aku, maka sembah- 
lah olehmu sekalian Aku,” maka, setiap Nabi yang diutus oleh Allah mengajak 
untuk beribadah hanya kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
fitrah pun menjadi saksi hal tersebut. Sedangkan orang-orang musyrik tidak 
memiliki bukti dan hujjah yang jelas di sisi Rabb mereka. Mereka akan men- 
dapatkan kemurkaan dan adzab yang amat pedih. 
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Dan mereka berkata: "Yang Mahapemurah telah mengambil (mempunyai) 
anak," Mahasuci Allah. Sebenarnya (para Malaikat itu) adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan, (OS. 21:26) mereka itu tidak mendahului-Nya 
dengan perkatan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. (OS. 
21:27) Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (Malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan 
kepada orang-orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati- 
hati karena takut kepada-Nya. (OS. 21:28) Dan barangsiapa di antara 
mereka mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah ilah selain daripada Allah," 
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami 
memberi balasan kepada orang-orang zhalim. (QS. 21:29) 
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Allah Ta'ala berfirman menolak orang yang menyangka bahwa Allah 
Yang Mahatinggi dan Mahasuci memiliki anak dari kalangan Malaikat, seperti 
orang Arab yang berkata: “Sesungguhnya, para Malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.” Maka Dia berfirman, $ 0455 st ‘y aat $ “Mahasuci 
Allah. Sebenarnya para Malaikat itu adalah hamba- hamba yang dimuliakan,” 
yaitu para Malaikat itu adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan di sisi- 
Nya, berada di tempat-tempat yang tinggi dan derajat-derajat yang agung. 
Sedangkan mereka berada dalam puncak ketaatan kepada-Nya, dalam per- 
kataan dan perbuatan. $ sa oal AR ana SAN $ “Mereka tidak men- 
dahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya,” 
yaitu mereka tidak mendahului satu perkarapun di hadapan-Nya serta tidak 
membangkang terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka. Bahkan, 
mereka amat bersegera melakukannya. Dia Mahatinggi ilmu-Nya lagi meliputi 
mereka. Tidak satu hal pun yang tersembunyi dari-Nya. 
$ A 3 wan pp elu $ “Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan 
mereka dan yang di belakang mereka.” Firman-Nya, $ 5!) A Y) yaa $ 
“Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang diridhai 
Allah,” seperti firman-Nya, g up YJ oie mia) SM ap “Tiada yang dapat 
memberi ka at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 255). 


$ Mana kn A +$ “Mereka selalu berhati- hati karena takut kepada- 

Nya,” karena takut dan gentarnya. $ s ca i a E s > “Dan barang- 
siapa di antara mereka mengatakan: Sesungguhnya aku adalah ilah selain dari- 
pada Allah,” yaitu sebagian mereka mengaku bahwa dia adalah ilah selain 
Allah, yaitu bersama Allah. $ SANA SA a AS DKP "Maka, orang 
itu kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami memberikan balasan 
kepada orang-orang zhalim," yaitu kepada setiap orang yang berkata demikian. 
Ini adalah syarat, dan sebuah syarat tidak mesti terjadi. 
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisah- 
kan antara keduanya. Dan dari air, Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka mengapakah mereka tidak juga beriman? (OS. 21:30) Dan telah Kami 
jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi ini (tidak) 
goncang bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan- 
jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (OS. 21:31) Dan Kami 
jadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling 
dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. (OS. 
21:32) Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 
(OS. 21:33) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang Pn yang 
sempurna dan kerajaan-Nya yang agung. $ |, A 2 5 Ji 9 "Dan apakah 
orang-orang yang kafir itu tidak mengetahui," yaitu orang-orang yang meng- 
ingkari Ilahiyyah-Nya lagi menyembah selain Dia bersama-Nya. Apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa Allah adalah Rabb Yang Mahaesa dalam 
penciptaan lagi bebas dalam penataan, maka bagaimana mungkin layak Dia 
diibadahi bersama selain-Nya atau disekutukan bersama yang lain-Nya? 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa langit dan bumi dahulunya adalah 
bersatu, yaitu seluruhnya sambung menyambung, bersatu dan sebagiannya 
bertumpuk di atas bagian yang lainnya pertama kali? Lalu, satu bagian yang 
ini berpecah-belah, maka langit menjadi tujuh dan bumi menjadi tujuh serta 
antara langit dunia dan bumi dipisahkan oleh udara, hingga hujan turun dari 
langit dan tanah pun menumbuhkan tanam-tanaman. Untuk itu, Dia ber- 
firman, $ oyag wf” Pn 3. WI ih LIKE, $ "Dan dari air, Kami jadikan 
segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?" Yaitu, 
mereka menyaksikan berbagai makhluk, satu kejadian demi kejadian secara 
nyata. Semua itu adalah bukti tentang adanya Mahapencipta Yang berbuat 
secara bebas lagi Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya. 


'Athiyyah al-“'Aufi berkata: “Dahulu, alam ini bersatu, tidak menurun- 


kan hujan, lalu hujan pun turun. Dan dahulu alam ini bersatu, tidak menum- 


buhkan tanam-tanaman, lalu tumbuhlah tanam-tanaman.” 


Isma'il bin Abi Khalid berkata: “Aku bertanya kepada Abu Shalih al- 
Hanafi tentang firman-Nya, $ Kata a. PES PN LL ofp Bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya,” maka dia menjawab: “Dahulu langit itu satu, ke- 
mudian dipisahkan menjadi tujuh lapis langit. Dan dahulu bumi itu satu, 
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kemudian dipisahkan menjadi tujuh lapis bumi.” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid dan dia menambahkan: “Dahulu, langit dan bumi tidak saling 


bersentuhan.” 


Sa'id bin Jubair berkata: “Bahkan, dahulu langit dan bumi saling ber- 
satu padu. Lalu, ketika langit diangkat dan bumi dihamparkan, maka itulah 
pemisahan keduanya yang disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya.” Al-Hasan 
dan Qatadah berkata: “Dahulu, keduanya menyatu, lalu keduanya dipisahkan 


dengan udara ini.” 


Dan firman-Nya, 4 - 3. WS 4 LKS, $ "Dan dari air, Kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup," yaitu asal ti yang hidup. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ n NI 8 d, $ "Dan telah Kami jadikan di bumi 
ini gunung-gunung yang kokoh,” yaitu gunung-gunung yang mengokohkan, 
memantapkan dan memperberat bumi agar ia tidak goncang bersama manusia, 
yaitu goncang dan bergerak, hingga mereka tidak dapat tenang di dalamnya. 
Karena, gunung-gunung itu tertutup di dalam air kecuali seperempatnya saja 
yang menjulang di udara dan mendekati matahari, agar penghuninya dapat 
menyaksikan langit serta tanda-tanda yang melimpah, hikmah-hikmah dan 
petunjuk yang terkandung di dalamnya. Untuk itu Dia berfirman: 
$ ae Ii LP “Supaya bumi itu ftidak) tidak goncang bersama mereka.” Dan 
firman-Nya, $ WE Gba Ge a $ "Dan telah Kami jadikan pula di bumi itu 
jalan-jalan yang luas," yaitu lubang-lubang di dalam gunung-gunung yang 
digunakan untuk menempuh perjalanan dari satu daerah ke daerah lain dan 
dari satu negara ke negara lain. Sebagaimana yang dapat disaksikan di bumi, 
gunung-gunung itu menjadi dinding antara satu negeri dengan negeri yang 
lain, lalu Allah menjadikan di dalamnya lubang-lubang jalan yang luas, agar 
manusia berjalan di atasnya dari satu tempat ke tempat yang lain. Untuk itu, 
Dia berfirman, 4 04X3 se > "Agar mereka mendapat petunjuk." 


Firman-Nya, $ É aá Gio AN AS $ "Dan Kami menjadikan langit 
itu sebagai atap yang terpelihara, " yaitu di atas bumi, seperti kubah yang ada 
di atasnya. $ b pima $ “Terpelihara, ” yaitu tidak dapat dicapai dan terp elihara. 
Mujahid berkata: “Tinggi terangkat.” Firman-Nya, $ o pe a lis oS aas > 
"Sedangkan mereka berpaling dari segala tanda-tanda yang terdapat padanya," 
yaitu mereka tidak memikirkan apa yang diciptakan oleh Allah yang begitu 
luas lagi besar dan tinggi menjulang serta apa yang menghiasinya berupa 
bintang-bintang yang diam dan beredar pada malam hari dan siang hari, beredar 
mengelilingi matahari yang menempuh (garis) edarnya secara sempurna satu 
hari satu malam. Dia menempuh perjalanan untuk tujuan yang tidak diketahui 
ukurannya kecuali oleh Allah Yang telah menentukan, menata dan memper- 
jalankannya. 


Kemudian, Dia berfirman mengingatkan sebagian ayat-ayat-Nya, 
$ 3, Ji ia = Gil j3, ? "Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
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siang," yaitu malam dengan kegelapan dan ketenangannya serta siang dengan 
cahaya dan kesibukannya. Terkadang, malam lebih panjang waktunya dan 
siang lebih singkat, serta sebaliknya. $ SE, A5, 9 "Matahari dan bulan," 

matahari memiliki cahaya yang khusus, ruang edar sendiri, masa yang terbatas 
serta gerakan dan perjalanan khusus. Sedangkan | bulan dengan cahaya lain, 
ruang edar lain, perjalanan lam dan ukuran lain. € o Pem UB 3 JS $ "Masing 
masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya," yaitu mereka beredar. 


Ibnu “Abbas berkata: “Mereka beredar sebagaimana tenunan beredar 
di alat putarannya.” Mujahid berkata: “Tenunan tidak beredar kecuali di alat 
putarannya dan tidak ada alat putaran kecuali dengan tenunannya. Demikian 
pula dengan bintang-bintang, matahari dan bulan tidak beredar kecuali dengan 


alat edarnya dan alat edarnya tidak berputar kecuali dengan semua itu.” 


wasi 5 SN US 03 3 wA 


gika A ARAE P 
v r AA 


Tn Oya 


Kami tidak menjadikan bidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Mubammad), maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? (QS. 
21:34) Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan mengujimu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
Dan banya kepada Kamilah kamu dikembalikan. (QS. 21:35) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 23 2 AI G, $ "Kami tidak menjadikan 
bagi seorang manusia pun sebelummu, " Ñai Muhammad, 2 ii $ "Hidup, 
abadi,” di dunia. Bahkan, gaY dean l iy ot Le a JS Y 

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wajah Rabbmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (QS. Ar-Rahmaan: 26- 27). Firman- -Nya, 
$ 5 opl è "Maka jikalau kamu mati," hai Muhammad, $ o Jui 4 ee 5 $ "Apakah 
mereka akan kekal?" Yaitu, mereka berangan-angan untuk hidup setelahmu. 
Semua ini tidak mungkin, bahkan seluruhnya a akan menuju kebinasaan. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ aa 5 JS ? Tiap- tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati." Firman-Nya, $ 1x2 2 ad 5 #5, > "Kami akan menguji- 
mu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan," yaitu Kami terkadang 
menguji kalian dengan berbagai musibah dan terkadang dengan berbagai 
nikmat, lalu Kami akan melihat siapa yang bersyukur dan siapa yang kufur 
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serta siapa yang bersabar dan siapa yang putus asa. Sebagaimana “Ali bin Abi 
Thalhah berkata bahwa Ibnu “Abbas berkata: “& 45, Kami menguji kalian 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan, yaitu dengan kesulitan dan 
kelapangan, kesehatan dan penyakit, kaya dan fagir, halal dan haram, taat 
dan maksiat, petunjuk dan kesesatan. Firman-Nya, $ oyy Sl, $ "Dan hanya 
kepada Kamilah kamu dikembalikan," lalu, Kami akan membalas amal-amal 
kalian. 
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Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu, mereka hanya membuatmu 
menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan): "Apakah ini orang yang mencela 
ilah-ilabmu?” padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar mengingat 
Allah Yang Mahapemurah. (OS. 21:36) Manusia telah dijadikan (bertabi'at) 
tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (adzab)- 
Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera. (OS. 21:37) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya &, $ | iS an Sis, EF d 


“Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu,” yaitu orang-orang kafir Quraisy, 
seperti Abu Jahal dan orang-orang yang serupa dengannya. 
Kia NI Usini o è "Mereka hanya membuatmu menjadi olok-olok," yaitu 
mereka mengolok-olok dan meremehkanmu. Mereka berkata: 

ke SS SA ad "Apakah ini orang yang mencela ilah-ilahmu?" Yang 
mereka maksudkan adalah, apakah ini orang yang mengejek ilah-ilah kalian 
dan menganggap bodoh pembesar-pembesar kalian? Allah Ta'ala berfirman, 
GOS KS S3 s> "Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
mengingat Allah Yang Mahapemurah," yaitu mereka kafir kepada Allah, dan 
di samping itu mereka mengolok-olok Rasulullah #. Firman-Nya: 
$ HS a CY Gh $ "Manusia telah dijadikan (bertabi 'at) tergesa-gesa, " sebagai- 
mana Dia berfirman di dalam ayat yang lain, $ Y 6 osy! oS, > "Dan adalah 
manusia bersifat tergesa-gesa," (OS. Al-Israa':11), dalam berbagai urusan. Allah 
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Ta'ala berfirman, 4 o Kar J A S 3 Aa JE oa SAN Gb $ "Manusia telah 
dijadikan (bertabi'at) tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda- 
tanda-Ku. Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera," hikmah disebutkannya ketergesa-gesaan manusia dalam ayat ini adalah 
ketika Dia menceritakan orang-orang yang mengejek Rasul #£, yaitu terjadi 
di dalam jiwa, serta kecepatan pembalasan dan ketergesa-gesaan menghukum 
mereka, maka Allah Ta'ala berfirman bahwa manusia diciptakan (bertabi'at) 
tergesa-gesa. Karena, sesungguhnya Allah Ta'ala mengulur orang yang zhalim, 

hingga tiba-tiba Dia menghukumnya tanpa ditunda-tunda, kemudian disegera- 
kan dan dilihat tanpa diakhirkan. Untuk itu, Dia berfirman, € ii S by p $ 
"Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda-Ku," yaitu hukuman-Ku, 
kebijaksanaan-Ku dan siksaan-Ku bagi orang-orang yang bermaksiat kepada- 
Ku. $ o px W $ "Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya 
dengan segera. " 


KA Ae 


2 2 A2 A 2 so / a 
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Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?" (OS. 21:38) Andaikata orang-orang kafir 
itu mengetahui, waktu (di mana) mereka tak mampu untuk mengelakkan 
api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, 
sedang mereka tidak (pula) mendapatkan pertolongan, (tentulah mereka 
tidak meminta disegerakan). (OS. 21:39) Sebenarnya (adzab) itu akan 
datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong, lalu membuat mereka 


menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh. (OS. 21:40) 





Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik bahwa mereka 
meminta disegerakan pula ditimpakan adzab sebagai wujud pendustaan, pe- 
nentangan, kekufuran, pembangkangan dan sikap meremehkan. Maka, Dia 
berfirman, $ ú- iS Ol ISP IK Ù 2 a39 “Mereka berkata: Kapankah 
janji itu akan datang, jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Allah Ta'ala 
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berfirman, € ayb AV) JI haags o OKY ia AS aih Ad “Andai 
kata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan dari punggung mereka,” yaitu 
seandainya mereka yakin bahwa hal tersebut tidak mustahil akan terjadi pada 
mereka, niscaya mereka tidak meminta disegerakan. Maka, adzab itu akan 
meliputi mereka dari berbagai sudut. $ 04/24 aY; $ "Sedangkan mereka tidak 
mendapatkan pertolongan," yaitu tidak ada yang menjadi penolong mereka, 
sebagaimana Dia berfirman, $ ls -» & 5: s > "Dan tak ada bagi mereka 
seorang pelindung pun dari adzab Allah." (9S. Ar-Ra'd: 34). 


Firman-Nya, & & a $$ "Sebenarnya adzab itu akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba," yaitu mendadak, lalu membuat mereka menjadi 
panik, kemudian mereka menyerah dalam keadaan bingung, tidak mengerti 
apa yang harus mereka lakukan. $ L>; oyekin W $ "Maka, mereka tidak 
sanggup menolaknya," yaitu mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk itu. 
$ oyjez AN, $ "Dan tidak pula mereka diberi tangguh," yaitu tidak ditunda 
bagi mereka satu jam pun. 
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Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang Rasul sebelummn, 
maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan para Rasul itu adzab 
yang selalu mereka perolok-olokkan. (OS. 21:41) Katakanlah: "Siapakah 
yang dapat memelibaramu di waktu malam dan siang hari selain (Allah) 
Yang Mahapemurah?" Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang ber- 
paling dari mengingat Rabb mereka. (OS. 21:42) Atan adakah mereka 
mempunyai ilab-ilah yang dapat memelihara mereka dari (adzab) Kami, 
ilahb-ilah itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) 
mereka dilindungi dari fadzab) Kami itu, (OS. 21:43) 
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Allah Ta'ala berfirman menghibur Rasul-Nya dari berbagai gangguan 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik yang berupa ejekan dan pendustaan. 
Go jejalan a ISG egia ly iL g Us o Jar l a $ "Dan sungguh 
telah diperolok-olokkan beberapa orang Rasul sebelummu, maka turunlah kepada 
orang yang mencemoohkan para Rasul itu adzab yang selalu mereka perolok- 
olokkan," yaitu berupa adzab yang mereka anggap mustahil terjadinya. Ke- 
mudian, Allah Ta'ala menyebutkan nikmat-nikmat-Nya kepada para hamba- 
Nya dalam menjaga mereka siang dan malam, melindungi dan memelihara 
mereka dengan penglihatan-Nya yang tidak pernah tidur. Maka Dia berfirman, 
Gp aa AN Ie AS IS ah F $ "Katakanlah: Siapakah yang dapat me- 
meliharamu di waktu malam dan siang hari selain Allah Yang Mahapemurah," 
yaitu sebagai pengganti Allah Yang A PA dalam arti selain Dia. 


Firman Allah Ta'ala, $ o po e. E JF od “5 y Sebenarnya mereka 
adalah orang-orang yang berpaling dari mengikuti Rabb mereka," yaitu mereka 
tidak mengakui nikmat dan kebaikan Allah kepada mereka, bahkan mereka 
berpaling dari ayat-ayat ç dan nikmat-nikmat-Nya. Kemudian Dia berfirman, 
Tp a Tale ad (9 “Atau adakah mereka mempunyai ilah-ilah yang 
dapat memelihara mereka dari adzab Kami,” adalah pertanyaan yang bersifat 
mengingkari, mengejek dan menghina. Yaitu apakah ada ilah-ilah lain yang 
dapat membela dan membantu mereka selain Kami? Ternyata, perkaranya 
tidak sebagaimana yang mereka duga, tidak sama sekali, serta tidak sebagaimana 
yang mereka perkirakan. Untuk itu, Dia berfirman, $ em TA Ope P 
“Ilab-ilah itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri,” yaitu ilah-ilah selian 
Allah, yang kalian sandarkan diri kalian kepadanya i itu tidak mampu menolong 
diri mereka sendiri. Dan firman-Nya, $ o sea; & AY; > "Dan tidak pula 
mereka dilindungi dari adzab Kami itu." 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “4 0, & A $ yaitu, tidak 
dapat melindungi.” Qatadah berkata: “Mereka tidak mendap atkan kebaikan 
dari Allah, dan yang lainnya berkata: $ o yia & WAY, > yaitu, mereka tidak 
dapat mencegah.” 
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Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka ke- 
nikmatan (bidup di dunia) bingga panjanglah umur mereka. Maka apakah 
mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), 
lalu Kami kurangi Inasnya dari segala penjurunya. Maka apakah mereka 
yang menang? (OS. 21:44) Katakanlah (bai Muhammad): "Sesungguhnya 
aku hanya memberi peringatan kepadamu sekalian dengan wahyu dan 
tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi 
peringatan." (OS. 21:45) Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit 
saja dari adzab Rabbmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah kami, 
bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri." (OS. 21:46) 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidak- 
lah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya 
seberat biji sawi pun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sebagai Pembuat perhitungan. (OS. 21:47) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
bahwa Dia hanya menipu dan mengulur kesesatan mereka. Sesungguhnya 
mereka bersenang-senang di dalam kehidupan dunia serta panjang sekali umur 
yang mereka dapatkan, sehingga mereka berkeyakinan bahwa mereka berada 
di atas kebenaran. Kemudian, Dia berfirman memberikan nasehat kepada 
mereka, $ Wb a Ga Ne SI — U 0, Sel 9 “Maka apakah mereka tidak 
melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri, lalu Kami kurangi luasnya dari 
segala penjurunya.” Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya, dan 
pembahasannya telah Kami paparkan di dalam surat ar-Ra'd. Tafsir yang paling 
baik dalam firman Allah Ta'ala: | 
É o poy HI SN Bagus Da 1 pu Kit 1, 9 "Dan sesungguhnya Kami 
telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali," (QS. Al- 
Ahqaaf: 27), adalah perkataan al-Hasan al-Bashri bahwa yang dimaksud adalah 
kemenangan Islam atas kekufuran, dan maknanya adalah apakah mereka tidak 
mengambil pelajaran tentang pertolongan Allah kepada para wali-Nya di atas 
musuh-musuh-Nya, membinasakan umat-umat yang mendustakan (para Rasul) 
dan kampung-kampung yang zhalim serta II hamba-hamba- 
Nya yang beriman? Untuk itu Dia berfirman, $ opt sẹ! $ “Maka, apakah 
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mereka yang menang?” Yaitu, bahkan mereka yang kalah, rendah dan hina. 
Firman-Nya, € >L n a 5 $ “Katakanlah: Sesungguhnya aku hanya 
memberi peringatan kepadamu dengan wahyu,” yaitu aku hanyalah penyampai 
(risalah) dari Allah untuk aku berikan peringatan kepada kalian tentang adzab 
dan hukuman-Nya. Hal itu tidak lain kecuali wahyu yang diberikan oleh 
Allah kepadaku. Akan tetapi, hal ini tidak bermanfaat bagi orang yang mata 
hatinya telah dibutakan oleh Allah serta pendengaran dan hatinya yang telah 
dipatri oleh- Nya. | Untuk itu Dia berfirman: 

GO yaa WP EN LA Kata +% "Dan tiadalah orang-orang yang tuli mendengar 
seruan, apabila mereka diberi peringatan. " Dan firman-Nya: 
P E a 45K AP "Dan sesungguhnya, jika 
mereka ditimpa sedikit saja dari adzab Rabbmu, pastilah mereka berkata: “Aduhai 
celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang-orang yang menganiaya diri 
sendiri,”" yaitu, sesungguhnya jika mereka, orang-orang yang mendustakan 
itu ditimpa sedikit saja dari adzab Allah, niscaya mereka akan mengakui dosa- 
dosa mereka, dan sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang menzhalimi 
din mereka sendiri dı dunia. Firman- -Nya: 

Gun SI Calya «3, $ "Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada bari Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun," yaitu Kami memasang timbangan keadilan pada hari Kiamat. 


Pendapat terbanyak menyatakan bahwa timbangan itu hanyalah satu 
timbangan. Kalimatnya jamak, ditinjau dari banyaknya amal-amal yang akan 
ditimbang di dalamnya. 


Firman- Nya 
Anand S & CT Isa LA Itam 05 Dj, Da IE 55 $ "Maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan “jika amalan itu hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan pahalanya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan." 


Di dalam hadits ash-Shahihain dinyatakan bahwa Abu Hurairah 4 
berkata, Rasulullah £ bersabda: 
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"Dua kalimat yang ringan diucapkan lisan dan amat berat di dalam timbangan 
serta dicintai oleh ar-Rahman adalah “Subhaanallaah wa Bihamdihi (Mahasuci 
Allah dan dengan memuji-Nya) serta Subhaanallaahil 'Azhiim (Mahasuci Allah 
Yang Mahaagung).'" 


Imam Ahmad berkata bahwa Abu “Abdirrahman al-Hubla berkata: 
Aku mendengar “Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash berkata: Rasulullah $% ber- 
sabda: 
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"Sesungguhnya Allah && menyelesaikan urusan seorang laki-laki dari umatku 
di hadapan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Kepadanya ditebarkan 99 
lembaran. Setiap satu lembaran sepanjang mata memandang, kemudian Dia 
berfirman: “Apakah engkau mengingkari semua ini? Apakah dua Malaikat 
pencatat lagi penjaga itu menzhalimimu? Laki-laki itu menjawab: “Tidak, ya 
Rabbku.' Dia berfirman lagi: "Apakah engkau memiliki alasan atau kebaikan? 
Laki-laki itu tampak bingung dan menjawab: “Tidak, ya Rabbku.' Allah pun 
berfirman: “Tentu, di sisi-Ku engkau memiliki satu kebaikan dan hari ini tidak 
ada kezhaliman bagimu. Lalu, dikeluarkanlah satu kartu miliknya yang berisi 
‘Asyhadu allaa Ilaaha Illallaah wa Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi secara benar kecuali 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah), maka Allah 
berfirman: ‘Saksikanlah semuanya oleh kalian.” Laki-laki itu berkata: “Ya 
Rabbku! Apakah kartu yang ada bersama lembaran-lembaran ini?” Maka, 
Allah menjawab: “Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.' Lalu, lembaran- 
lembaran itu diletakkan di dalam satu anak timbangan, sedangkan satu kartu 
itu diletakkan di dalam satu anak timbangan yang lain. Kemudian, tampaklah 
bahwa lembaran-lembaran itu begitu ringan dan satu kartu itu begitu berat. 
Tidak ada sesuatu pun yang berat bersama Bismillaahirrahmaanirrahiim 
(dengan nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang).” (HR. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits al-Laits bin Sa'ad. At Tirmidzi berkata: 
“Hasan gharib.”). 


Imam Ahmad pun berkata dari “Aisyah, bahwasanya seorang laki-laki 
Sahabat Rasulullah # duduk di hadapan Rasulullah &, lalu berkata: "Ya 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki beberapa orang budak yang men- 


“Demikian menurut aslinya. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi tertulis: "Bersama Bismillah 


tidak ada yang berat." 
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dustakan, mengkhianati dan bermaksiat kepadaku, lalu aku memukul dan 
memaki mereka, maka bagaimana kedudukan aku dari mereka?" Maka 
Rasulullah & bersabda: "Semuanya dihisab sesuai pengkhianatan, kemaksiatan 
dan kedustaan mereka kepadamu. Jika hukumanmu kepada mereka sebanding 
dengan kesalahan mereka, maka hal itu saling mencukupi, tidak mengenaimu 
dan tidak mengenai mereka. Jika hukumanmu lebih ringan dibandingkan 
dengan kesalahan mereka, maka hal itu merupakan anugerah keutamaan bagi- 
mu. Sedangkan jika hukumanmu lebih berat dibandingkan dengan kesalahan 
mereka, maka engkau akan dibalas dengan mengambil keutamaan yang engkau 
miliki sebelumnya." Maka, laki-laki itu menangis di hadapan Rasulullah & 
dan berteriak. Lalu Rasulullah # bersabda: "Seakan ia tidak membaca Kitab 
Allah: 


AI EA IA a Jln OS Oa WE Idi BP SS AAN Ga bala Ga GAN ai D 

ri 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah 
dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 


sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan.” 


Kemudian laki-laki itu berkata: “Ya Rasulullah! Tidak ada sesuatu 
yang lebih baik bagiku daripada melepaskan mereka -yaitu para budak itu- 
sesungguhnya aku bersaksi kepadamu bahwa mereka seluruhnya merdeka. 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab 
Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi yang bertakwa. (OS. 21:48) 
(yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab)Rabb mereka, sedang mereka 
tidak melihatnya dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari Kiamat. 
(OS. 21:49) Dan al-Gur'an ini adalah suatu Kitab (peringatan) yang mem- 
punyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu meng- 
ingkarinya? (OS. 21:50) 


Sesungguhnya telah berlalu peringatan bahwa Allah 8% banyak meng- 


gandengkan antara penyebutan Musa dan Muhammad -semoga shalawat dan 
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salam-Nya untuk mereka berdua- serta penyebutan kedua Kitab-Nya itu. 
Untuk itu, Dia berfirman, $ oï A 04 pa 9 mp Si, $ "Dan sesungguhnya 
telah Kami berikan kepada Musa dan Harun al-Furgan." Abu Shalih berkata: 
“Yaitu Taurat.” Sedangkan Qatadah berkata: “Taurat, halal dan haramnya 
serta apa yang dibedakan oleh Allah antara haq dan bathil.” Pendapat yang 
menghimpun ucapan-ucapan di atas dalam masalah tersebut adalah bahwa 
kitab-kitab langit mengandung perbedaan antara haq dan bathil, antara pe- 
tunjuk dan kesesatan antara penyimpangan dan pelurusan, antara halal dan 
haram serta sesuatu yang dengannya dapat diperoleh cahaya di dalam hati, 
hidayah, rasa takut, dan taubat. 


Untuk itu Dia berfirman, $ D ya Aa ABE $ “Al- -Furqan dan 
penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa,” yaitu peringatan 
dan nasehat bagi mereka. Kemudian, Dia mensifatı mereka dengan firman- 
Nya, 4 it À Ay OA 2 $ Yaitu orang-orang yang takut akan adzab Rabb 
mereka, sedangkan mereka tidak melihat-Nya.” & ù pakta 3 BU Gp Ap “Dan 
mereka merasa takut akan (tibanya) hari Kiamat,” yaitu mereka takut dan 
gemetar. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ Sea Sa S: 3 1, $ “Dan 
ini adalah suatu Kitab yang mempunyai berkah yang lah Kami turunkan,” 
yaitu al-Qur'an al-'Azhim yang tidak didatangi kebathilan di hadapan dan di 
Pa serta diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuyi. 

4 os i G p “Maka, mengapakah kamu mengingkarinya?” Apakah kalian 
tetap mengingkarinya, sekalipun hal tersebut begitu nyata dan jelas? 
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Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah ke- 
benaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui (keadaan) 
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nya. (OS. 21:51) (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah kepada- 
nya?" (OS. 21:52) Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami 
menyembahnya." (OS. 21:53) Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan 
bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata." (OS. 21:54) Mereka 
menjawab: "Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-sungguh 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" (OS. 21:55) 
Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Rabbmu ialah Rabb langit dan bumi yang 
telah menciptakannya, dan aku termasuk orang-orang yang dapat memberi- 
kan bukti atas yang demikian itu." (OS. 21:56) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang Khalil-Nya, Ibrahim $&& bahwa 
Dia telah menganugerahkan kepadanya hidayah kebenaran sebelumnya, yaitu 
semenjak kecil Dia memberikan ilham kepadanya tentang kebenaran dan 
huj jah untuk Ong kaumnya. Sebagaimana Allah $% berfirman: 
fp Ie AI BEA US3 Uk, p "Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya." (OS. Al-An'aam: 83). Maksudnya 
di sini adalah, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia telah menganugerahkan 
hidayah kebenaran kepada Ibrahim sebelumnya, yaitu sebelum semua itu. 
Firman-Nya, $ isst « &,? “Dan adalah Kami mengetahuinya,” yaitu Dia 
Mahamengetahui | hal itu. Kemudian, Dia berfirman: 

, es ig U aig aY JU 3 > "Ingatlah ketika Ibrahim berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya: Patung -patung apakah ini yang kamu tekun 
beribadah kepadanya?" Inilah hidayah kebenaran yang dianugerahkan Allah 
kepadanya di waktu kecil, yaitu mengingkari kaumnya dalam beribadah ke- 
pada berhala-berhala selain beribadah kepada Allah 3g. 


Maka, dia berkata, $ DS 5 npe E GÍ Ia $ "Patung-patung 
apakah ini yang kamu tekun beribadah ta "yang kalian berkeliling 
menyembahnya? $ 6 W UUis Viky IJUP "Mereka menjawab: ‘Kami men- 
dapati bapak-bapak kami menyembahnya," mereka tidak memiliki hujjah selain 
perbuatan- perbuatan 2 bapak mereka yang sesat. Untuk itu dia berkata 
Lema IMS à < leg ai S aaj > "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu 
berada dalam kesesatan yang nyata," yaitu, ucapan yang pantas diberikan kepada 
bapak-bapak kalian yang kalian jadikan sebagai hujjah itu sama seperti ucapan 
untuk kalian. Kalian dan mereka berada dalam kesesatan, tidak berada dalam 
jalan yang lurus. Ketika dia telah menilai bodoh para tokoh mereka, menilai 
sesat bapak- a mereka dan menghina ilah-ilah mereka: 

É t a ol Peec La 353 > "Mereka menjawab: Apakah kamu datang 

f kepada kami i sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
bermain-main?" Mereka berkata: “Kata-kata yang keluar darimu itu engkau 
ucapkan dengan main-main ataukah sungguh-sungguh? Karena kami belum 
pernah mendengarnya dari orang lain sebelummu.” 
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$ ^ a hs Si ah a 2 ep y Je 8 "Ibrahim berkata: Sebenar- 
nya Rabbmu ialah Rabb langit dan bumi yang telah menciptakannya, " yaitu 
Rabb kalian yang tidak ada Ilah selain-Nya, Dialah Yang menciptakan langit 
dan bumi serta makhluk-makhluk yang mendiami keduanya lagi memulai 
dalam penciptaannya. Dialah Mahapencipta segala sesuatu seluruhya. 
KA ya S3 Asii, "Dan aku termasuk orang-orang yang dapat mem- 
berikan bukti atas yang demikian itu,” yaitu Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
selain-Nya dan tidak ada Rabb selain Dia. 
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Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap ber- 
hala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. (OS. 21:57) Maka 
Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain, agar mereka kembali 
(untuk bertanya) kepadanya. (OS. 21:58) Mereka berkata: "Siapakah yang 
melakukan perbuatan ini terhadap ilah-ilah kami, sesungguhnya dia ter- 
masuk orang-orang yang zhalim." (OS. 21:59) Mereka berkata: "Kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama 
Ibrahim." (OS. 21:60) Mereka berkata: "(Kalan demikian) bawalah dia 
dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan." 
(OS. 21:61) Mereka bertanya: "Apakah kamu yang melakukan perbuatan 
ini terbadap ilah-ilah kami, hai Ibrahim?" (OS. 21:62) Ibrahim menjawab: 
"Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah 
kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara." (OS. 21:63) 
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Kemudian, al-Khalil Ibrahim #8! bersumpah dengan sumpah yang 
didengar oleh sebagian kaumnya, sesungguhnya dia akan menipu daya berhala- 
berhala mereka, yaitu sesungguhnya dia amat antusias untuk menyakiti dan 
menghancurkan mereka setelah mereka pergi meninggalkannya menuju 
perayaan hari kebesaran mereka. Karena mereka memiliki satu hari besar di 
mana pada saat itu mereka keluar. As-Suddi berkata: “Ketika waktu perayaan 
itu hampir tiba, ayahanda Ibrahim berkata: “Hai anakku, seandainya engkau 
keluar bersama kami menuju perayaan itu, niscaya kamu mengagumi agama 
kami. Lalu, ia keluar bersama mereka. Ketika dia telah berada di pertengahan 
jalan, ia menjatuhkan dirinya ke tanah dan ia berkata: “Aku sakit. Akan tetapi, 
mereka tetap berlalu meninggalkannya, padahal dia dalam keadaan kejang. 
Mereka berkata: “Biarkan saja.” Dan ia terus berkata: “Aku sakit. Ketika (umum- 
nya) mereka telah melewatinya dan yang tinggal hanyalah orang-orang yang 
lemah di kalangan mereka, dia berkata: $ LSI MEI “Demi Allah, 
sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-berhalamu, " maka, 
mereka mendengarnya.” 


Ibnu Ishaq berkata dari Abul Ahwash, bahwa “Abdullah berkata: 
“Ketika kaum Ibrahim keluar menuju perayaan hari besar mereka, mereka 
melewatinya. Lalu mereka berkata: “Hai Ibrahim! Apakah engkau tidak keluar 
bersama kami? Dia menj jawab: “Aku sakit. Keesokan harinya Ibrahim ber- 
kata: $ pe ot SAE LS SEP "Demi Allah, sesungguhnya aku akan 
melakukan tipu daya terbadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggal- 
kannya, ' maka sebagian mereka mendengarnya. Firman-Nya: 

g lis D $ "Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berkeping- 
Hn seluruhnya pecah terpotong-potong kecuali berhala terbesar yang 
mereka miliki. Firman-Nya, $ o pæ Sl dp "Agar mereka kembali kepada- 
nya," mereka menceritakan bahwa Ibrahim meletakkan kapaknya di tangan 
berhala terbesar itu agar mereka berkeyakinan bahwa dialah yang merasa 
cemburu untuk disembah bersama berhala-berhala kecil tersebut, sehingga 
dia pun memecahkannya. $ nadi Ta il Tags Its js ea Ar > "Mereka berkata: 
Siapakah yang melakukan perbuatan iní terhadap ilah-ilah kami, sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang zhalim,”" yaitu ketika mereka kembali dan 
menyaksikan apa yang dilakukan oleh al-Khalil terhadap berhala-berhala 
mereka yang telah dihina dan direndahkan, di mana hal tersebut menunjukkan 
bahwa mereka itu bukan tuhan serta amat rendahnya akal para penyembahnya 


dalam menciptakan semua itu. 


E mal J aS SB Ga 1B P "Mereka berkata: Kami dengar ada 
seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim,”" orang 
yang mendengar bahwa ia bersumpah untuk menipu daya mereka berkata: 
“Kami mendengar seorang pemuda yang dikenal dengan nama Ibrahim.” 
Firman-Nya, $ p— J Ie S1 Id "Mereka berkata: Kalau demikian, 
bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak,”" yaitu di hadapan 
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para saksi secara langsung, di sebuah pertemuan besar yang dihadiri banyak 
orang. Padahal, inilah tujuan utama Ibrahim dalam pertemuan besar tersebut 
untuk menjelaskan besarnya kebodohan mereka dan piciknya akal-akal mereka 
dengan menyembah berhala-berhala yang tidak dapat menolak kemudharatan 
untuk dirinya sendiri serta tidak mampu membantunya. Maka, bagaimana 
mungkin dia akan melakukan itu semua? 


di A Aas $ JG? aa Cý a ehi o fG 9 "Mereka bertanya: 
Apakah i yang melakukan a ini D ilah-ilah kami, hai Ibrahim? 
Ibrahim menjawab: Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, 1 
yaitu yang dia biarkan tidak dihancurkannya. $ 6 ja es al — a lid È 
Maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara,” yang dia 
kehendaki dari hal tersebut adalah agar mereka segera mengakui dari jiwa 
mereka sendiri bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara dan semua 
itu tidak akan mungkin dilakukan oleh patung tersebut, karena mereka adalah 
benda mati. 


Di dalam ash-Shahihain tercantum hadits dari Abu Hurairah &, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 
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“Sesungguhnya Ibrahim #8 tidak pernah berdusta selain pada tiga keadaan: 
Dua keadaan pada Allah, yaitu perkataannya (sebenarnya patung besar itulah 
yang melakukannya) dan perkataannya (aku sakit) -dia bercerita- Di saat 
Ibrahim berjalan di sebuah negeri yang dikuasai oleh seorang raja kejam, dan 
ia saat itu bersama Sarah. Saat ia singgah di tempat itu, seseorang datang meng- 
hampiri raja dan berkata: Sesungguhnya di sini telah singgah seorang laki- 
laki yang membawa seorang wanita yang amat cantik, maka dia memerintah- 
kan membawanya. Lalu, Ibrahim pun datang dan raja itu berkata: Siapa wanita 
yang bersamamu? Ibrahim menjawab: ‘Saudari perempuanku.’ Raja itu ber- 
kata kembali: “Bawalah dia untuk menghadapku.' Maka, Ibrahim pun datang 
menemui Sarah dan berkata: Sesungguhnya raja ini telah bertanya kepadaku 
tentang dirimu dan aku mengabarkan kepadanya bahwa engkau adalah saudari 
perempuanku, maka janganlah engkau mendustakan hal itu di hadapannya. 
Engkau adalah saudari perempuanku di dalam Kitab Allah, karena di dunia 
ini tidak ada satu orang muslim pun selain aku dan engkau. Maka, Ibrahim 
memerintahkan Sarah pergi menemui raja itu, sedangkan dia sendiri bangun 
melaksanakan shalat. Di saat Sarah masuk menghadapnya, lalu sang raja 
melihatnya, raja pun sangat bernafsu untuk meraihnya serta memeluknya, 
maka ia tertahan (tak dapat bergerak), ia berkata: “Berdo'alah kepada Allah 
untukku dan aku tidak akan mencelakakanmu.' Lalu, Sarah pun berdo'a 
kepada Allah, maka ia pun terlepas. Kemudian, raja pun sangat bernafsu untuk 
meraihnya serta memeluknya, maka ia tertahan pula seperti semula atau lebih 
keras lagi, ini dilakukannya sebanyak tiga kali, ia tertahan seperti semula dan 
ia pun mengucapkan seperti yang telah ia ucapkan dua kali sebelumnya, dan 
berkata: Berdo'alah kepada Allah untukku dan aku tidak akan mencelakakan- 
mu.’ Sarah pun berdo'a kepada Allah, maka ia pun terlepas. Maka, raja itu 
memanggil pengawalnya yang terdekat, raja pun berkata: “Sesungguhnya 
engkau tidak membawakan aku seorang manusia, akan tetapi engkau mem- 
bawakan aku syaitan, usirlah dia dan berikan dia Hajar (seorang budak wanita). 
Lalu, Sarah pun dikeluarkan dan diberikan seorang Hajar (budak wanita), ia 
pun menerimanya. Ketika Ibrahim merasakan kedatangan Sarah, dia bangun 
dari shalatnya dan berkata: “Bagaimana?” Sarah berkata: “Allah mencukupi 
tipu daya orang kafir lagi fajir dan menjadikan Hajar sebagai khadamku.” 
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Muhammad bin Sirin berkata: “Jika Abu Hurairah bercerita tentang 
hadits ini, beliau berkata: Itulah ibu kalian hai anak-anak air langit.” 
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Maka mereka telah kembali kepada kesadaran mereka, lalu berkata: "Se- 
sungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 
sendiri)," (OS. 21:64) kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 
"Sesungguhnya kamu (bai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara." (OS. 21:65) Ibrahim berkata: "Maka 
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada- 
mu." (OS. 21:66) Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? (OS. 21:67) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kaum Ibrahim di saat 
dia telah berkata kepada mereka, $ Hai! —! la > “Maka mereka telah 
kembali kepada kesadaran mereka,” yaitu dengan celaan akibat tidak waspada 
dan tidak berhati-hatinya mereka terhadap ilah-ilah mereka, lalu mereka 
berkata, $ o pithi 5l SP “Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
menganiaya (diri sendiri), “karena membiarkan mereka sia-sia tanpa dijaga. 
Rataan E | AS © > “Kemudian, kepala mereka jadi tertunduk,” kemudian 
mereka tertunduk ke tanah dan mereka berkata, $ 6 PA A3 JBL Ula dad 

“Sesungguhnya kamu hai Ibrahim telah mengetahui bahwa berhala- berhala itu 
tidak dapat berbicara.” Qatadah berkata: “Engkau menemui satu kaum yang 
bingung, maka bagaimana engkau mengatakan kepada kami, tanyalah kepada 
berhala-berhala itu, jika mereka dapat berbicara. Sedangkan engkau mengetahui 
bahwa dia tidak dapat berbicara.” Maka Ibrahim berkata, tatkala mereka 
mengakui hal tersebut. $ aa Ei e YLSA op osai S "Maka 
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedikit pun dan tidak pula memberi mudharat kepada kamu?" Yaitu, 
jika dia tidak bisa berbicara, tidak dapat memberi manfaat dan tidak dapat 
memberi mudharat, mengapakah kalian menyembahnya selain Allah? 


a a a 5 oip "Ah (celakalah) kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah. Maka, apakah kamu tidak memahami?" Yaitu, 
apakah kalian tidak merenungkan kesesatan dan kekufuran berat yang kalian 
lakukan dimana hal tersebut tidak mungkin ada kecuali atas orang yang jahil, 


zhalim dan fajir. Lalu, dia menyampaikan dan menegaskan hujjah kepada 


mereka. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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(QS. Al-An'aam: 83). 
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AN r? Ni 
Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah ilah-ilahmn, jika kamu benar- 
benar hendak bertindak." (OS. 21:68) Kami berfirman: "Hai api, menjadi 
dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim," (OS. 21:69) mereka 
hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka 
itu orang-orang yang paling merugi. (OS. 21:70) 


Ketika hujjah-hujjah mereka telah dikalahkan, telah jelas kelemahan 
mereka, kebenaran telah tampak dan kebathilan telah hancur, mereka pun 
mencoba berkilah dengan menggunakan kekuasaan mereka. Mereka berkata: 
“Bakarlah dia dan bantulah ilah-ilah kalian jika kalian orang-orang yang ber- 
buat.” Lalu, mereka mengumpulkan kayu bakar yang banyak sekali. As-Suddi 
berkata: “Sampai-sampai jika ada seorang wanita yang sakit, ia pun akan 
bernadzar bahwa seandainya ia sembuh ia akan membawa kayu-kayu bakar 
untuk membakar Ibrahim.” Kemudian, mereka mengumpulkannya di sebuah 
tanah luas serta membakar kayu tersebut. Api itu begitu besar dan mem- 
bumbung tinggi di mana tidak ada satu api pun yang pernah dinyalakan seperti 
itu sebelumnya. Mereka menempatkan Ibrahim di alat pelempar batu (meriam 
kuno) atas petunjuk seorang laki-laki Arab Parsi Kurdi. 


Syu'atb al-Juba-i berkata: “Namanya Haizan.” Lalu, Allah menenggelam- 
kannya di muka bumi dalam keadaan menyombongkan diri hingga hari Kiamat. 
Ketika mereka melemparkannya, Ibrahim berdo'a: 


AL AR a 
“Cukuplah Allah bagiku, dan Dialah sebaik-sebaik penolong." 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, bahwa Ibnu “Abbas 
berkata: "Cukuplah Allah bagiku dan Dialah sebaik-sebaik penolong, me- 
rupakan do'a yang diucapkan Ibrahim di saat hendak dilemparkan ke dalam 
api serta diucapkan oleh Muhammad ketika mereka berkata: Sesungguhnya 


“ aE AN 
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LV ban a Ai BL, UX A, > "Dan itulah hujjah Kami yang Kami 
berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya,” dan ayat seterusnya. 
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mereka telah berkumpul untuk menyerangmu, maka takutlah kepada mereka. 
Maka hal itu menambahkan iman kepada mereka dan mereka berkata: "Cukup- 
lah Allah bagi kami dan Dialah sebaik-sebaik penolong." (OS. Ali Imran: 173). 


Allah Ta'ala berfirman, $ A1) AG CK 57 5$ MU 5 “Kami 
berfirman: Hai api, menjadi dinginlah dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” 
Ats-Tsauri berkata dari al-A'masy, dari seorang syaikh, bahwa “Ali bin Abi 
Thalib berkata: “$ maly Ae Ga, Is SS JUL WB $ “Kami berfirman: Hat api, 
menjadi dinginlah dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” Yaitu, janganlah 
engkau mencelakakannya.” Ibnu “Abbas dan Abul “Aliyah berkata: “Seandai- 
nya Allah # tidak berfirman: US, (keselamatanlah bagi Ibrahim)”, niscaya 
dinginnya (api) itu akan mencelakakan Ibrahim." 


Firman-Nya, $ 4- Pan a (OLS gih rs Ju $ "Mereka hendak berbuat 
makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang 
paling merugi," yaitu orang-orang yang kalah dan hina. Karena mereka hendak 
menipu daya seorang Nabi Allah, maka Allah pun menipu daya mereka dan 
menyelamatkannya dari api. Dengan demikian mereka pun kalah. 
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Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami telah 
memberkahinya untuk sekalian manssia. (OS. 21:71) Dan Kami telah mem- 
berikan kepadanya (Ibrahim) Ishag dan Ya 'gub, sebagai suatu anugerah 
(daripada Kami). Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang yang 
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shalih. (OS. 21:72) Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 
wahyukan kepada mereka mengerjakan kebaikan, mendirikan shalat, me- 
nundikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu beribadah, (OS. 
21:73) dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah 
Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) kota yang 
mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat 
lagi fasik, (OS. 21:74) dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami, 
karena sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 21:75) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim yang diselamat- 
kan oleh Allah dari pembakaran oleh kaumnya serta dikeluarkan berhijrah 
oleh-Nya di hadapan mereka dari negeri Syam menuju tanah suci (Baitul 
Maqdis). Ar-Rabi' bin Anas berkata dari Abul 'Aliyah, bahwa Ubay bin Ka'ab 
berkata tentang firman Allah, $ nat AN Ig Ss, Ls 3 PN Si » "Ke sebuah 
negeri yang Kami telah memberkahinya untuk P manusia," yaitu negeri 
Syam. Oatadah berkata: “Dia berada di negeri Irak, lalu Allah menyelamat- 
kannya ke negeri Syam, dan dia berkata: Itulah tanah Mahsyar dan Mansyar, 
di sanalah turunnya Isa bin Maryam dan di sana pula dibinasakannya al- 
Masih ad-Dajjal.” As-Suddi berkata: “Ibrahim dan Luth berangkat menuju 
Syam, lalu Ibrahim bertemu dengan Sarah yaitu seorang puteri raja Haran 
yang mencela agama kaumnya.” Lalu, Ibrahim mengawininya hingga ia lari 
bersamanya. Pendapat yang masyhur adalah bahwa Sarah ialah anak perempuan 
pamannya dan ia keluar berhijrah bersamanya dari negerinya. Al-'Aufi berkata 


dari Ibnu “Abbas, yaitu menuju Makkah. Apakah engkau tidak mendengar 


firman-Nya: 

Si A A IK Aa 
g l oS 

"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia 


ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, di antaranya 


magam Ibrahim, barangsiapa memasukinya, menjadi amanlah dia." (OS. Ali- 


Imraan: 96-97). 


— Firman-Nya, $ Bi an ate i Eas d “Dan Kami telah memberi- 
kan kepadanya (Ibrahim) Ishag dan Ya'gub, sebagai suatu anugerah.” “Atha dan 
Mujahid berkata: “Yaitu suatu pemberian.” Ibnu ‘Abbas, Qatadah dan al- 
Hakam bin “Uyainah berkata: “il adalah cucu yaitu Ya'gub, anak Ishag.” 
$ ob LIS, p "Dan masing: masing Kami jadikan orang-orang yang shalih," 
yaitu seluruhnya adalah ahli kebaikan dan orang-orang shalih. o Las Aa s% 
"Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin, "yang diikuti. 
gu A og > "Yang memberi petunjuk dengan perintah Kami,” yaitu mereka 
menyeru kepada Allah dengan izin-Nya. Untuk itu, Dia berfirman: 
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KASI Eh MAN AI, ASI JR Le Cs, 9 “Dan telah Kami wahyukan 
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan zakat,” 
termasuk penyebutan yang khusus setelah yang umum. $ (pat IS, 9 
“Dan hanya kepada Kamilah mereka selalu beribadah,” yaitu melakukan apa 
saja yang mereka perintahkan kepada orang lain. Kemudian disambung dengan 
menceritakan Luth, yaitu Luth bin Haran bin Aazar yang bersama Hajar telah 
beriman dan mengikat: Ibrahim $$, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
ta Aa Ade, 5 PE AB “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. 
Dan berkatalah Ibrahim: Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat yang 
diperintahkan Rabbku. '" (OS. Al-“Ankabuut: 26). Lalu, Allah memberikan 
hikmah dan ilmu, memberikan wahyu kepadanya, menjadikannya seorang 
Nabi serta mengutusnya ke kota Sadum. Maka, mereka menyelisihi dan 
mendustakannya, hingga Allah membinasakan dan menghancurkan mereka 
sebagaimana kisah mereka disebutkan dalam banyak ayat al-Qur'an. Untuk 
itu, Dia berfirman: 


Si Se A NS A IS SA 3 AS, $ 

$ lal! 
"Dan telah Kami selamatkan dia dari adzab yang telah menimpa penduduk kota 
yang mengerjakan pebuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat 


lagi fasik. Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami. Karena sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang shalih." 
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Dan (ingatlah kisah) Nuh sebelum itu, ketika ia berdo'a dan Kami mem- 
perkenankan do'anya, lalu Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari 
bencana yang besar. (OS. 21:76) Dan Kami telah menolongnya dari kaum 
yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. (OS. 21:77) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang pengabulan-Nya terhadap seorang 
hamba dan Rasul- “Nya, | Nuh 868 saat dia mendo'akan kaumnya yang men- 
dustakannya. $ 228 — san AT S, Cup "Maka, dia mengadu kepada Rabbnya: 
Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah 
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aku." (OS. Al- -Qamar: 10). Nuh berkata: . 

u a ee AG al Uus SA e PN IN 3 
"Ya Rabbku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafi e (QS. Nuh: 26- 
27). Untuk itu, Dia berfirman di sini, $ Sal, ea DIN 33 sya A & 
"Sebelum itu ketika dia berdo'a dan Kami memperkenankan do'anya, lalu Kami 
selamatkan dia beserta pengikutnya,” yaitu orang-orang yang beriman sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 

$ Jas Yi dan “alot Asta tpg le 3 a Y Ab, > "Dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang- 
orang yang beriman dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit." 
(QS. Huud: 40). | 


Firman-Nya, $ Ha LG ca% "Dari bencana yang besar," yaitu dari 
kekerasan, pendustaan dan bencana. Karena dia tinggal bersama mereka selama 
950 tahun dengan menyeru mereka kepada Allah 45. Tidak ada yang beriman 
terhadapnya kecuali sedikit saja di kalangan mereka. Mereka terus melakukan 
siksaan kepadanya serta berpesan kepada satu generasi demi generasi untuk 
menentangnya. Firman-Nya, $ «5! 25 oU, 8 "Dan Kami telah menolongnya 
dari kaum," yaitu Kami telah menyelamatkan dan membebaskannya dengan 
memberikan pertolongan dari suatu kaum. 
da MP ea ep ES WA Buas Sa $ "Yang telah mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya," yaitu Allah membinasakan mereka secara 
menyeluruh dan tidak ada lagi seorang pun yang tersisa di muka bumi seperti 
yang dido'akan oleh Nabi-Nya. 
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Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu, (QS. 21:78) maka Kami telah memberikan 
pengertian kepada Sulaiman tentang bukum (yang lebih tepat); dan kepada 
masing-masing mereka telah Kami berikan bikmah dan ilmu, dan telah 
Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Dawud. Dan Kamilah yang melakukannya. (OS. 21:79) Dan 
telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu, guna 
memeliharamu dalam peperangan: Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 
Allah). (OS. 21:80) Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang 
sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri 
yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Mahamengetahni segala 
sesuatu. (OS. 21:81) Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) 
segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan 
mengerjakan pekerjaan selain daripada itu: dan adalah Kami memelihara 
mereka itu. (OS. 21:82) 


Syuraih, az-Zuhri dan @atadah berkata: “-45! (merusak) tidak terjadi 
kecuali di waktu malam.” Qatadah menambahkan: “Sedangkan 4 (merusak) 
tidak terjadi kecuali di waktu siang.” ” Ibnu Jarir berkata dari Ibnu Mas'ud 
tentang firman-Nya, $ «z1 aa A he 2 Ie a ea 

"Dan ingatlah kisah Dawud dan Sulaiman di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya,” yaitu sebuah tanaman kurma yang baru tumbuh batang- 
batangnya, lalu dirusak. Maka Dawud memberikan kambing tersebut untuk 
pemilik kurma. Lalu Sulaiman berkata: “Bukan begini hai Nabiyyullah.” 
Dawud berkata: “Lalu bagaimana?” Sulaiman menjawab: “Serahkan kurma 
itu kepada pemilik kambing itu untuk ditanam hingga kembali sebagaimana 
ada sebelumnya serta serahkan kambing itu kepada pemilik tanaman untuk 
disimpannya. Seandainya kurma itu telah tumbuh seperti semula adanya, maka 
engkau dapat serahkan kurma itu kepada pemiliknya dan engkau serahkan 
kambing itu kepada pemiliknya juga.” Itulah firman-Nya, $ owl Lgu > 
"Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum." 
Demikian yang diriwayatkan oleh al-“Aufi dari Ibnu “Abbas. 
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Ibnu Jarir berkata bahwa 'Amir berkata: “Dua orang laki-laki datang 
kepada Syuraih. Salah satu dari keduanya berkata: “Sesungguhnya kambing: 
kambing ini telah memotong satu tanaman milikku.” Lalu, Syuraih berkata: 
Siang atau malam. Jika di waktu siang, maka pemilik kambing-kambing itu 
bebas. Dan jika di waktu malam, maka dia akan menanggung. Kemudian dia 


| membaca, YI $ SAJ SMS II dn, Sa $ “Dan (ingatlah kisah) Dawud 


dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, 
dan ayat seterusnya. Apa yang telah diakatakan oleh Syuraih ini sama dengan 
apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
hadits al-Laits bin Sa'ad dari az-Zuhri dari Haram bin Sa'ad bin Mahishah 
bahwa unta al-Barra” bin 'Azib memasuki sebuah kebun, hingga merusaknya. 
Maka, Rasulullah #£ menetapkan bagi pemilik kebun untuk menjaganya di 
waktu siang. Sedangkan apa-apa yang dirusak oleh binatang ternak di waktu 
malam, maka itu menjadi tanggungan pemiliki binatang tersebut." Hadits ini 
dinilai berillat. 


Firman-Nya, $ Kls, sn, ss, o Lha b “Maka Kami telah 
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum yang lebih tepat, dan 


kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu.” Ibnu Abi 


Hatim berkata dari Humaid, bahwa tatkala Iyas bin Mu'awiyah meminta 
dijadikan hakim, Hasan mendatanginya dan menangis. Iyas bertanya: “Apa 
yang menyebabkan engkau menangis?” Hasan menjawab: “Hai Abu Sa'id, 
telah sampai berita kepadaku bahwa para hakim itu ada beberapa orang; se- 
seorang yang berijtihad , lalu 1a salah maka dia berada di neraka. Seseorang 
yang didominasi oleh hawa nafsunya, maka ia berada di api neraka serta se- 
seorang yang berijtihad dan tepat, maka dia berada di dalam jannah.” 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Sesungguhnya di dalam kisah yang di- 
ceritakan oleh Allah tentang Dawud dan Sulaiman #8 serta para Nabi, ter- 
kandung hukum yang menolak pendapat manusia. on Ta'ala berfirman: 
P me ÓS SE A MS AI Ma “Dan 
ingatlah kisah Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan 
mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing ke- 
punyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan 
oleh mereka itu,” Allah memuji Sulaiman dan tidak mencela Dawud. Kemudian 
al-Hasan berkata: “Sesungguhnya Allah menetapkan tiga hal kepada para 
hakim, mereka tidak boleh menjual dengan harga sedikit, tidak mengikuti 
hawa nafsu dan tidak takut x pada seorang pun. Kemudian dia membaca: 

g A Ja e bas cga aå 3 GL all SPI Hala BEA ULP 
"Hai Dawud, sesun a Kai menjadikan mu khalifah di muka bumi, maka 
berilah keputusan di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah." (9S. Shaad: 26). 


Dia berfirman, $ oz, MUI ES SEP “Karenanya itu janganlah 
kamu takut kepada manusia, tetapi takutlah kepada-Ku,” dan firman-Nya: 
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SSB US Su YES, 9 "Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit." (OS. Al-Maa-idah: 44). Menurutku, sesungguhnya para 
Nabi #55 seluruhnya ma'shum lagi mendapatkan dukungan dari Allah 4&. 
Hal ini termasuk perkara yang tidak diperselisihkan di kalangan para ulama 
muhaggig di kalangan para ulama salaf dan khalaf. Sedangkan orang selain 
Nabi, maka terdapat di dalam Shahih al-Bukhari bahwa 'Amr bin al-'Ash 
berkata: “Rasulullah #8 bersabda: 


(AT AB BSI ALA Nila OP Al olpB Sl ML ISI) 


Jika seorang hakim berijtihad, lalu ijtihadnya itu tepat, maka ia mendapat- 
kan dua pahala. Jika ia berijtihad, lalu ia keliru, maka ia mendapatkan satu 


pahala. 


Di dalam kitab-kitab Sunan dinyatakan: “Para hakim itu ada tiga 
golongan: satu hakim di dalam surga dan dua hakim di dalam neraka. Se- 
seorang yang mengetahui kebenaran dan ia memutuskan dengannya, maka 
dia berada di dalam surga. Seseorang yang menghukum manusia dengan ke- 
bodohan, maka ia berada di dalam neraka. Dan seseorang yang mengetahui 
kebenaran dan berhukum dengan menyelisihinya, maka dia berada di dalam 
neraka.” 


Yang lebih dekat dengan kisah yang diceritakan dalam al-Qur'an adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya, bahwa 
Abu Hurairah 4 berkata, Rasulullah # bersabda: 


JS ee Ae IE NI sd Su SU Se Sa Kn 


=+ 


“ Pa - -A “ 
* Ka La 


2 SE panas Na Ann an tan 2 anda” ya 
SS a ri Du D SR SN a Sg 
A 


Ar 2 r Pe. 
(RAN SB RS YEN RN IA KA ui 


“Terdapat dua orang wanita bersama dua anak laki-laki (anak-anak dari ke- 
duanya), ketika datang serigala, maka salah satu anak diterkam oleh serigala 
itu. Maka, keduanya berhukum tentang masalah tersebut kepada Dawud untuk 
menentukan (milik siapa) satu anak tersebut, lalu dia memutuskan anak ter- 
sebut menjadi milik wanita yang tertua dan keduanya akhirnya keluar. Akan 
tetapi, Sulaiman memanggil kembali keduanya dan berkata: Berikan pisau 
itu untuk aku belah anak tersebut.” Maka, wanita yang termuda berkata: 
Semoga Allah merahmatimu, anak itu adalah anaknya, janganlah engkau 
membelahnya.' Maka, Sulaiman pun memutuskan anak tersebut menjadi 
milik wanita yang termuda itu.” HR. Al-Bukhari dan Muslim. Sedangkan 
an-Nasa'i memasukkannya ke dalam kitab "al-Gadha," (Baabul Haakim 
Yuuhimu Khilaaf al-Hukm Liyasta'lamal Haga). 
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Firman-Nya, 4y! $ aa a 23 an KAL, $ "Dan telah Kami 
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Dawud," 
dan ayat seterusnya. Hal itu disebabkan keindahan suaranya dalam membaca 
Kitab Zabur. Jika beliau menyenandungkannya, burung-burung yang terbang 
di udara pun berhenti saling sahut menyahut dan gunung-gunung bergaung 
karena suara tersebut. 


Firman-Nya, 4 2 ep Li Ka PAN an, $ "Dan telah Kami 
ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu, guna memeliharamu dalam 
peperangan," yaitu pembuatan baju besi. Qatadah berkata: “Dahulu, baju- 
baju perang itu hanya berupa tameng.” Dialah awal pertama kali orang yang 
menjadikannya sebuah baju, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
ea a San JS ad ha DK, $ “Dan Kami telah melunakkan besi 
untuknya, yaitu buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya,” 
(OS. Saba': 10-11). Yaitu, janganlah memperluas lingkarannya, tautkan dengan 
paku dan j | Jangan tebalkan pakunya. Untuk itu, Dia berfirman: 
$ al Ly 1 Siman! ? yaitu, untuk memeliharamu dalam peperangan. 


boys aii 36 9 Maka hendaklah kamu mensyukuri,” yaitu atas 
nikmat-nikmat Allah kepada kalian, ketika Dia memberikan ilham kepada 
hamba-Nya, Dawud, lalu Dia ajarkan hal itu untuk kalian. Firman-Nya: 
Kie ON Ola, D “Dan telah Kami tundukkan untuk Sulaiman angin yang 
sangat kencang tinpannya, " yaitu telah Kami tundukkan untuk Sulaiman angin 
yang sangat kencang. 4 G5 LS, E PI Seal s3 "Yang berhembus 
dengan perintah- Nya ke negeri yang Kami telah memberkatinya, " yaitu negeri 
Syam, $ Isl » ss J~ US, $ "Dan adalah Kami Mahamengetahui segala sesuatu. ' 


IP AD AS AS AS AS AD AS AS AS AS AS AS AD AS AD AD AD A 


Sulaiman pun mempunyai permadani dari kayu yang dapat diletakkan 
di atasnya semua yang ia butuhkan dari urusan kerajaan; kuda, unta, kemah 
dan pasukan. Kemudian ia memerintahkan angin untuk membawanya. Maka 
masuklah angin itu ke bawah permadani, lalu membawa dan mengangkatnya 
serta memperjalankannya. Burung-burung menaunginya, menjaganya dari 
terik matahari, berjalan kemana saja sekehendaknya. Kemudian ia turun dan 
angin pun meletakkan semuanya. Allah Ta'ala berfirman: 
GI a E 2 Sp a SU EL 9 “Kemudian Kami tundukkan 
kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut kemana saja yang. di- 
kebendakinya.” (QS. Shaad: 36). Dan firman-Nya, 4 34: 415), Yg Ad 
“Yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan per- 
jalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula).” (QS. Saba': 12). 


Firman-Nya, $ S o6 oa bL Éd as $ “Dan Kami telah tundukkan 

(pula kepada Sulaiman) segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam 
lant) untuknya,” yakni di dalam air, mereka mengeluarkan mutiara, permata 
— dan lain-lain. $ 5 Dp YG SL $ “Dan mengerjakan pekerjaan selain dari- 
— pada itu, ” maksudnya selain itu. Firman-Nya, 4 a ag Š, > “Dan adalah 
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Kami memelihara mereka itu,” maksudnya, Allah menjaganya agar seseorang 
tidak mendapatkan kesulitan dari syaitan, bahkan semuanya itu berada dalam 
genggaman-Nya dan berada di bawah kekuasaan-Nya serta tidak ada satu pun 
dari mereka yang bisa menghubungi dan menghampirinya lebih dekat lagi. 


Di Selena A DAN 
7” >b Po ey ke s La W 
AN ENG Hn oa an G CES A i O 


AN sy ..—. 245 A12 “ 


9 Si ua Mana “3 


Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Rabbnya: "(Ya Rabbkn), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang Maba- 
penyayang di antara semua penyayang.” (QS. 21:83) Maka Kami pun 
memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada 
padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat- 
gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk 
menjadi peringatan bagi semua yang beribadah kepada Allah. (OS. 21:84) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang Ayyub $&l yang mendapatkan 
ujian musibah dalam harta, anak dan tubuhnya. Dahulu, beliau memiliki 
kendaraan, binatang ternak dan tanaman yang banyak sekali, anak yang banyak 
dan tempat tinggal yang menyenangkan. Lalu, semua yang beliau miliki diuji 
dengan musibah dan dilenyapkan seluruhnya, kemudian diberi musibah pula 
tubuhnya, hingga tidak ada seorang pun yang mendekatinya selain isteri yang 
mengurusnya. Dikatakan bahwa isterinya itu merasa lelah, lalu mempekerjakan 
seseorang untuk mengurus suaminya itu. A a Nabi & bersabda : 


( Jae IA Ola í a sii Er A 2481) 
“Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang 
yang shalih, kemudian orang-orang yang sebanding dan seterusnya.” 


Sesungguhnya Nabiyyullah Ayyub $&£l sangat sabar, dan karenanya 
dibuat permisalan seperti itu. Dari Abu Hurairah &, bahwa Nabi #£ bersabda: 
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“Ketika Allah telah memberikan kesehatan kepada Ayyub, Dia menurunkan 
hujan belalang emas yang kemudian diambil dengan tangan Ayyub dan di- 
masukkan ke dalam bajunya. Lalu, dikatakan kepadanya: “Hai Ayyub! Apakah 
engkau kenyang? Dia menjawab: “Ya Rabbku, siapakah yang kenyang dari 
rahmat-Mu?” Hadits ini bersumber dari ash-Shahihain dan akan disebutkan 
kembali pada tempat yang lain. 


Firman-Nya, $ xx ben ilal SEN, $ “Dan Kami kembalikan keluarga- 
nya kepadanya, dan Kami lipatgandakan bilangan mereka,” Ibnu ‘Abbas ber- 
kata: “Mereka dikembalikan kepadanya dengan diri-diri mereka.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu ‘Abbas dan pendapat senada di- 
riwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud dan Mujahid serta dikatakan oleh al-Hasan 
dan Qatadah. Sebagian mereka mengatakan bahwa nama isterinya adalah 
Rahmah. Berkata Hammad bin Zaid dari Abu 'Imran al-Juni, dari Nauf al- 
Bukali, ia berkata: “Pahala mereka akan didapatkan di akhirat dan yang se- 
banding dengan itu akan diberikan di dunia.” Aku ceritakan hal itu kepada 
Mutharrif, lalu ia menjawab: “Wajahnya tidak pernah dikenal sebelum hari 
itu.” Demikian pula yang diriwayatkan dari Qatadah, as-Suddi dan banyak 
ulama Salaf. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Vas 17 K5 J $ "Sebagai suatu rahmat dari sisi Kami," 
yaitu Kami lakukan hal itu sebagai rahmat dari Allah. CW os 5: 8, 8 "Dan 
untuk menjadi peringatan bagi semua yang beribadah kepada Allah," yaitu Kami 
jadikan hal itu sebagai suri tauladan, agar orang yang mendapatkan ujian tidak 
mengira bahwa Kami melakukan hal itu untuk menghinakan mereka serta 
agar mereka tetap teguh dalam kesabaran atas takdir dan ujian Allah kepada 
hamba-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Dia Mahamemiliki hikmah yang 
melimpah dalam masalah itu. 


Ze 2. ce, te. Te EC - 


SANI a 


G Sm LA EE GES al 


Dan (ingatlah kisah) Isma'il, Idris, dan Dzulkifli. Mereka semua termasuk 
orang-orang yang sabar. (QS. 21:85) Kami telah masukkan mereka ke dalam 


rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang shalih. 
(OS. 21:86) 


| Isma'il yang dimaksud adalah putera Ibrahim $&£l. Ceritanya telah di- 
sebutkan di dalam surat Maryam, demikian pula Idris #1. Sedangkan Dzulkifli 
sesuai dengan zhahir kalimatnya, dia tidak digabungkan dengan para Nabi, 
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akan tetapi dia memang seorang Nabi. Ulama lain berkata, dia hanyalah se- 
orang laki-laki shalih dan dia seorang raja dan hakim yang adil. Ibnu Jarir 
tidak memberikan pendapat dalam masalah tersebut. Ibnu Juraij berkata darı 
Mujahid tentang firman-Nya, 4 50! 15, "Dan Dzulkifli,” ia berkata: “Dia 
adalah seorang laki-laki shalih selain Nabi yang menjamin Nabi kaumnya, 
yaitu dengan cara mencukupkan urusan kaumnya, mengurus mereka dan 
memutuskan hukum di antara mereka dengan keadilan. Maka, dia pun me- 
ngerjakannya, hingga dinamai Dzulkifli. Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 


AN > 
W Dee 


Dan (ingatlah kisah) Dzunnun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan sangat gelap bahwa 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Engkau. Mahasuci Engkau 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim.” (QS. 21:87) 
Maka Kami memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya daripada 
kedukaan. Dan demikanlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman 
(OS. 21:88) 


Kisah ini diceritakan dalam ayat ini, dalam surat ash-Shaaffaat dan 
surat Nuun (al-Galam). Hal itu dikarenakan bahwa Yunus bin Mata $&5! diutus 
oleh Allah kepada penduduk daerah Ninawa, yaitu suatu daerah di negeri 
Mousul. Dia menyeru mereka kepada Allah Ta'ala, akan tetapi mereka enggan 
menerimanya dan tetap berada di dalam kekufuran mereka. Lalu. dia keluar 
dari lingkungan mereka dengan penuh kemurkaan dan mengaucam mereka 
dengan siksaan setelah tiga hari. Ketika mereka telah terbukti mendapatkannya 
dan mereka pun mengetahui bahwa Nabi tersebut tidak berdusta, mereka 
pun keluar ke lembah-lembah bersama anak-anak kecil, binatang-binatang 
ternak dan hewan-hewan mereka serta memisahkan antara ibu-ibu dengan 
anak-anak mereka, kemudian mereka berdo'a dan meminta pemeliharaan 
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serta meminta pertolongan kepada Allah $£. Unta-unta dan anak-anaknya 
bersuara, sapi-sapi dan anak-anaknya juga bersuara serta kambing dan anak- 
anaknya mengembik. Maka, Allah pun mengangkat adzab dari mereka. 


Allah Ta'ala berfirman: 

ME SA a GSA A D A Ga LA KS YG 

to SIAGA, CV 
"Dan mengapa tidak ada suatu kota yang beriman, lalu imannya itu bermanfaat 
kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka beriman, Kami hilangkan dari 
mereka adzab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri ke- 
senangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu." (9S. Yunus: 98). 
Adapun Yunus $&! pergi dengan menaiki perahu bersama kaumnya. Perahu 
itu pun diterpa gelombang (ombak) besar bersama mereka dan mereka merasa 
takut tenggelam. Lalu, mereka mengundi tentang siapa seorang di antara mereka 
yang harus dibuang untuk meringankan beban perahu tersebut, maka undian 
pun jatuh kepada Yunus. Akan tetapi, mereka enggan untuk membuangnya, 
lalu mereka pun mengulangnya dan undian pun jatuh lagi kepada Yunus. 


Akan tetapi, mereka enggan untuk membuangnya, lalu mereka pun meng- 
ulangnya dan undian pun jatuh lagi kepada Yunus. 


Allah Ta'ala berfirman, $ D Sa oL S Ms $ “Kemudian ta ikut 
berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian,” (QS. Ash- 
Shaaffaat:141). Yaitu, undian itu jatuh kepadanya, lalu Yunus berdiri dan 
membuka bajunya, kemudian dia menceburkan dirinya ke dalam laut. Se- 
sungguhnya Allah 4 mengutus di laut hijau itu -sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Mas'ud- seekor ikan paus yang menembus lautan. Hingga saat Yunus 
datang, ikan itu pun menelannya ketika Yunus menceburkan dirinya dari 
perahu itu. Maka Allah memberikan ilham kepada ikan paus itu: “Janganlah 
engkau memakan daging Yunus dan merusak tulang-tulangnya, karena Yunus 
bukan rizkimu dan perutmu menjadi pelindungnya.” Firman-Nya, $ o 5, 9 
“Dan ingatlah kisah Dzunnun,” yaitu ikan paus itu. Tepatlah mengidhafah- 
kannya dengan perbandingan ini. 


Firman-Nya, $ Ústi CS 3) $ "Ketika ia pergi dalam 1. marah." 
Adh-Dhahhak berkata: “Murka kepada kaumnya.” $ « Para ag Jo (ba > "Lalu 
ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya, " yaitu Kami mem- 
persempitnya di dalam perut ikan itu. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain serta dipilih oleh Ibnu Jarir, dan 
ia mendukungnya dengan firman Allah: dg 
TEA a UN Ni 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang, 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan mem- 
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‘Aufi berkata: “ale aa i ol bs, yaitu Kami Pane Wi atas S hal a 
seakan-akan dia sae ne aa hal itu dengan makna takdir. Karena orang Arab 
berkata “18” dan “38” adalah satu makna. Seorang penyair berkata: 


GAN ES dmn ed ou I ae É 


Masa yang lalu itu tidak akan kembali. 
Engkau Mahaberkah apa yang Engkau takdirkan terhadap perkara itu. 


Di antaranya firman Allah Ta'ala, $ | m a ae Ti Aa & “Maka 
bertemulah air-air itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan,” (QS. 
Al-Qamar: 12). Yaitu, aa" (ditentukan). Firman-Nya: 

GI A2 KS 2 DIGI SAY DI ol SA; Send "Maka ia menyeru 
dalam keadaan yang sangat gelap, bahwa “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yang zhalim.'" Ibnu Mas'ud berkata: “Kegelapan perut ikan, kegelapan laut 
dan kegelapan malam.” Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 'Amr 
bin Maimun, Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, al-Hasan 
dan Qatadah. Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas dan lain-lain berkata: “Hal itu adalah 
ketika ikan paus tersebut pergi di laut hingga mencapai dasar laut, maka Yunus 
mendengar tasbihnya batu en di dasar laut itu, di sanalah dia berdo'a: 

g Ai a S SA {Y IY > "Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Bagan Mahasuci Engkau; sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yang zhalim. " 


Firman-Nya, $4 AN ya ES, S5 9 “Maka, Kami telah memper: 
kenankan do'anya dan menyelamatkannya daripada kedukaan,” yaitu Kami 
mengeluarkannya dari perut ikan dan kegelapan tersebut. 4 xp ag iS, $ 
“Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman,” yaitu jika 
mereka berada di dalam kesulitan dan mereka berdo'a kepada kami dengan 
penuh berserah diri. Apalagi jika mereka menggunakan do'a ini di saat men- 
dapatkan ujian. Anjuran menggunakan do'a tersebut telah datang dari pemimpin 
para Nabi. Imam Ahmad berkata, Isma'il bin “Umair bercerita kepada kami, 
dari Yunus bin Abu Ishaq al-Hamdani, dari Ibrahim bin Muhammad bin Sa'ad, 
dari Muhammad ayah kami, dari Sa'ad bin Abi Waqqash, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


CS SN 3) AN dya s> 133 a ) 


5 
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"Sebaik-baik do'a Dzunnun adalah ketika berada di perut ikan (bahwa) Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim).' Karena, tidak ada seorang 
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muslim pun yang berdo'a kepada Rabbnya dengan do'a tersebut melainkan 
pasti akan dikabulkan." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa’i dalam Amalul Yaum 
wal Lailah). 
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Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Rabbnya: “Ya Rabbku, 
janganlah Engkau membiarkanku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris 
yang paling baik.” (QS. 21:89) Maka Kami memperkenankan do'anya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat 
mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu ber- 
segera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdo'a kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang- 
orang yang khusyu' kepada Kami. (OS. 21:90) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba-Nya, Zakariya ketika dia 
meminta kepada Allah untuk dianugerahkan seorang anak yang nantinya 
akan menjadi seorang Nabi. Kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di 
awal surat Maryam dan surat Ali-'Imraan. Sedangkan di dalam ayat ini di- 
ceritakan lebih singkat. $ 5, cs€ 5 $ "Tatkala ia menyeru Rabbnya," secara 
sembunyi-sembunyi dari kaumnya. $ a 5 HN —,? "Ya Rabbku, janganlah 
Engkau membiarkanku hidup seorang diri," tanpa anak dan tanpa ahli waris 
yang mengurus urusan manusia setelahku. $ cw y nE pe al s% "Dan Engkau- 
lah Waris yang paling baik," do'a dan pujian yang sesuai dengan | permintaan. 
Allah Ta'ala berfirman, 4 & 5; BELA, S5 4 a), i Ei $ "Maka Kami 
memperkenankan do'anya dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami 
jadikan isterinya dapat mengandung," yaitu isterinya. 


Ibnu “Abbas, Mujahid dan Sa'id bin Jubair berkata: “Dia adalah wanita 
mandul yang tidak dapat melahirkan, lalu dia dapat melahirkan.” 


Firman-Nya, $ oi P E E ma $ "Sesungguhnya mereka 
adalah orangorang yang selalu bersegera dalam mengerjakan perbuatan-perbuatan 


A3 A3 LS SS SS AS AS AS AS AS Kia C r C TNT TR TN D D DI DI WD WD TV 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 


PAA 


S3 Y. 21. SURAT AL ANBIYAA' X3 TEA 








D 


479 





PU II UN IN D DN DN D DN DN IN A a 








Ia 
co 
© 


| 





yang baik," yaitu dalam mengerjakan amal-amal tagarrub dan amal-amal ke- 
taatan. $ Lay, Le, Len, 8 "Dan mereka berdo'a kepada Kami dengan harap 
dan cemas." Ats-Tsauri berkata: “Mengharapkan apa-apa yang ada di sisi Kami 
dan cemas kehilangan apa-apa yang ada di sisi Kami.” $ ms AS, $ "Dan 
mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada Kami." “Ali bin Abi Thalhah 
berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu orang-orang yang membenarkan apa yang 
diturunkan oleh Allah.” Abu Sinan berkata: “Al-khusyu' adalah rasa takut 
yang lazim ada dalam hati dan tidak dapat terpisah selama-lamanya.” Al- 
Hasan, Oatadah dan adh-Dhahhak berkata: “..s4t- adalah orang-orang yang 
merendahkan diri kepada Allah 3.” 


aa nara a Haa 


Dan (ingatlah kisah) wanita Man yang telah memelihara kehormatan- 
nya, lalu Kami tiupkan ke dalam (rabim)nya ruh dari Kami dan Kami 
jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi semesta 
alam. (OS. 21:91) 


Gi eat AS > "Dan ingatlah (kisah) wanita yang telah memelihara 
kehormatannya," yaitu Maryam 3È. Firman-Nya, $ JW 2. i1, GG, d 
"Dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 
semesta alam," yaitu sebagai dalil bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan jika Dia menghendaki se- 
suatu, Dia mengatakan: “Jadilah,” maka jadilah. Ibnu Abi Hatim berkata dari 
Ibnu “Abbas tentang firman-Nya, $ el 8 "Bagi semesta alam," ia berkata: 
“Yaitu jin dan manusia.” 
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Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agamamu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Rabbmu, maka beribadahlah kepada-Ku. (OS. 21:92) 
Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) mereka di antara 
mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan kembali. (OS. 
21:93) Maka barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, sedang ia beriman, 
maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya 
Kami menuliskan amalannya itu untuknya. (OS. 21:94) 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah dan “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman-Nya, $ 2-1, LI SEL sis op "Se 
sungguhnya ini adalah agamamu, agama yang satu," agama kalian adalah agama 
yang satu. Al-Hasan al-Bashri berkata: “Di dalam ayat ini Allah menjelaskan 
kepada mereka apa-apa yang mereka takuti ae apaapa yang mereka berikan.” 
Kemudian, Dia berfirman, í Ae SE s o> "Sesungguhnya ini adalah 
agamamu; agama yang satu, "yaitu sunnah kalian adalah sunnah yang satu. 
Firman-Nya, sis adalah isim inna, sedangkan Sa adalah khabar inna, yaitu 
ini adalah syari'at kalian yang telah dijelaskan dan ditegaskan kepada kalian. 
Firman-Nya, 4 2-1, & $ dinashabkan seb a baal (kata keterangan). Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, SI ana 5 51,8 “Dan Aku adalah Rabbmu, 
maka beribadahlah kepada-Ku,” yaitu bahwa yang dimaksud adalah beribadah 
kepada Allah, Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dengan berbagai 
syari' at kepada para Rasul-Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

G belgia KE i Su LA K $ “Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. " (QS. Al-Maa-idah:48). 


Firman-Nya, $ 45 AA shs,» "Dan mereka telah memotong-motong 
urusan agama mereka di antara mereka," yaitu para umat berbeda pendapat 
dalam menghadapi para Rasul-Nya, yaitu antara orang yang membenarkan 
dan orang yang mendustakan mereka. Untuk itu, Dia berfirman: 

g osa GJS > "Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan kembali," 
yaitu pada hari Kiamat, sehingga masing-masing orang akan dibalas sesuai 
amalnya. Jika baik, maka ia akan mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka 
ia akan mendapatkan keburukan. Untuk itu, Dia berfirman: 

Erap Aa a n 9 “Maka barangsiapa yang mengerjakan amal 
shalih, sedangkan i ja beriman,” yaitu hatinya membenarkan dan mengerjakan 
amal shalih. hanad a5 Ye 9 “Maka tidak ada pengingkaran terhadap amalan- 
nya itu,” seperti firman- Nya, SIS 2 KA zY Ó $ "Tentulah Kami tidak 
akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalannya dengan 
baik." (QS. Al-Kahfi: 30). Yaitu, aktifitasnya yang berupa amal tidak akan 
dihapuskan, bahkan akan disyukuri (dihargai). Tidak ada seberat dzarrah pun 
yang akan dizhalimi. 

Untuk itu, Dia berfirman, $ 0,55 & Vj, > “Dan sesungguhnya Kami 


menuliskan amalannya itu untuknya,” yaitu ditulis seluruh amalnya dan tidak 
ada sedikit pun yang disia-siakan. 
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Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). (OS. 21:95) 
Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. (QS. 21:96) Dan telah dekat- 
lah kedatangan janji yang benar (bari berbangkit), maka tiba-tiba ter- 
belalaklah mata orang-orang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan 
kami adalah orang-orang yang zhalim. (OS. 21:97) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 X Aa $ "Sungguh tidak mungkin atas 
suatu negeri." Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu wajib, di mana sungguh telah di- 
takdirkan bahwa penduduk suatu negeri yang telah dibinasakan, tidak akan 
pernah kembali (hidup) ke dunia sebelum hari Kiamat.” Demikian yang di- 
tegaskan oleh Ibnu “Abbas, Abu Ja'far al-Bagir, Oatadah dan selain mereka. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ È Da z 2 a — $ "Hingga apabila dibukakan 
tembok Ya'juj dan Ma'juj," telah kami jelaskan terdahulu bahwa mereka adalah 
termasuk keturunan Adam $$$, bahkan mereka termasuk keturunan Nuh 
dari putera-putera Yafits, Abu Turki. Sedangkan Turki merupakan kelompok 
kecil di antara mereka yang ditinggalkan d di belakang bendungan yang dibangun 
oleh Dzulgarnain. $ 0 jx3 xx J 3) Ta zy C3 13 > "Hingga 
apabila dibukakan tembok Ya' juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi," cepat sekali berjalan membawa kerusakan. 


“ASIP adalah permukaan bumi yang tinggi, inilah yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, 'Ikrimah, Abu Shalih, ats-Tsauri dan selain mereka. Begitu 
lah sifat mereka ketika keluar, seakan-akan orang yang mendengar pun me- 
nyaksikan langsung hal tersebut. 
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$ p Ja AŽ, > "Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan 
kepadamu seperti yang diberikan oleh Yang Mahamengetahui," (OS. Al-Faathur: 
14). Ini adalah kabar dari Rabb Yang Mahamengetahui tentang apa yang telah 
terjadi dan yang sedang terjadi. Dia Yang Mahamengetahui perkara ghaib di 
langit dan di bumi, tidak ada Ilah yang diibadahi secara benar kecuali Dia. 
Cerita keluarnya mereka telah banyak disebutkan di dalam hadits-hadits 
” Nabawiyyah. 


Imam Ahmad berkata, bahwa an-Nuwas bin Sam'an al-Kullabi, ia 
berkata: Suatu hari Rasulullah & menceritakan tentang Dajjal, terkadang 
beliau pelankan suaranya dan terkadang beliau keraskan suaranya, sampai 
kami mengira beliau berada di atas pohon kurma. Beliau bersabda: "Bukan 
Dajjal yang aku amat takuti bagi kalian. Jika ia keluar dan aku ada di antara 
kalian, maka akulah pembela kalian. Dan jika ia keluar, sedangkan aku tidak 
berada di antara kalian, maka setiap orang akan menjadi pembela bagi dirinya 
sendiri. Allah adalah khalifahku atas setiap muslim. Dia adalah seorang pemuda 
berambut keriting pendek dan matanya tajam. Dia akan keluar di perbatasan 
antara Syam dan Irak. Lalu beliau menyeru ke kanan dan ke kiri: “Hai hamba- 
hamba Allah! Kokohlah kalian,” -Kami bertanya: “Ya Rasulullah! Berapa lama 
tinggalnya di dalam dunia? Beliau menjawab: “40 hari. Satu hari seperti satu 
tahun, satu hari seperti satu bulan dan satu hari seperti satu Jum'at. Seluruh 
hari-hari itu seperti hari-hari kalian.” Kami bertanya: “Ya Rasulullah! Satu 
hari yang seperti satu tahun itu, apakah mencukupi untuk shalat satu hari 
satu malam.” Beliau menjawab: “Tidak, ukurlah dengan ukurannya.” Kami 
bertanya pula: Ya Rasulullah, bagaimana kecepatannya di dunia? Beliau 
menjawab: “Seperti awan mendung yang ditiup angin. Dia melewati suatu 
daerah, lalu diajaknya mereka dan mereka pun memperkenankannya. Maka, 
dia perintahkan langit, lalu turunlah hujan dan dia perintahkan tanah, maka 
tumbuhlah tanam-tanaman. Binatang-binatang mereka pun mengalami per- 
kembangan dengan memanjang seperti ditiup udara, pinggang-pinggangnya 
melebar dan puting-puting susunya semakin membesar. Dia pun melewati 
suatu daerah dan menyeru mereka, akan tetapi mereka menolaknya. Maka, 
harta-harta mereka pun mengikutinya, sehingga mereka menjadi orang-orang 
miskin yang tidak memiliki harta sedikit pun. Dia pun melewati tempat 
reruntuhan dan berkata: “Keluarkanlah perbendaharanmu, maka perbenda- 
haraan tempat itu pun mengikutinya seperti ratu-ratu lebah. Dia pun me- 
merintahkan seorang laki-laki untuk dibunuh. Maka, dia pun memenggalnya 
dengan pedang dan dibelahnya menjadi dua bagian seperti anak panah. Ke- 
mudian, dia menyerunya dan laki-laki itu pun menerimanya. Di saat mereka 
berada dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba Allah 4 mengutus al-Masih “Isa 
bin Maryam #58), lalu diturunkannya di sisi menara putih di sebelah timur 
Damaskus yang berada di antara Muhr dan Datin dengan meletakkan kedua 
tangannya di atas sayap-sayap dua Malaikat. Lalu dia mengikuti Dajjal, meraih- 
nya dan membunuhnya di pintu Lud sebelah timur. Di saat mereka seperti 
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itu, tiba-tiba Allah memberi wahyu kepada “Isa &E: "Sesungguhnya Aku 
akan mengeluarkan seorang hamba-Ku yang tidak tunduk kepadamu untuk 
memerangi mereka. Lalu hamba-Ku menuju Thur, maka Allah 45 mengutus 
Ya'juj dan Ma'; Ju), sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

g oglas a & » s? "Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi." Lalu, “Isa dan para sahabatnya amat senang kepada Allah d&. 
Maka, Dia mengutus kepada mereka ulat-ulat di pundak-pundak mereka, 
hingga mereka menjadi bangkai-bangkai seperti kematian satu jiwa. Maka, 
‘Isa dan para sahabatnya turun di mana tidak didapatinya lagi di bumi satu 
rumah pun kecuali pasti dipenuhi oleh tengkorak-tengkorak dan bangkai- 
bangkai mereka. Lalu, “Isa dan para sahabatnya pun amat senang kepada 
Allah &, maka Dia pun mengutus satu ekor burung seperti punuk unta 
kepada mereka yang dapat membawa dan melempar mereka sesuai kehendak 


Allah." 


Ibnu Jabir berkata, 'Atha bin Yazid as-Saksaki bercerita kepadaku, 
bahwa Ka'ab atau selainnya berkata: “Lalu burung itu melempar mereka ke 
Mahbil.” Ibnu Jabir berkata: “Aku bertanya: “Ya Abu Yazid, dimana Mahbil 
itu? Dia menjawab: ‘Di tempat terbit matahari.’ Dia berkata: ‘Allah mengutus 
hujan di tempat di mana tidak ada lagi rumah yang dihuni selama 40 hari. 
Lalu hujan itu membersihkan tanah, hingga dibiarkan seperti sebuah tempat 
yang licin. Dikatakan kepada tanah: “Tumbuhkanlah buahmu dan kembangkan 
barakahmu.' Pada hari itu satu orang memakan satu delima, maka mereka 
cukup dengan itu, Allah memberkahi hingga unta mencukupi satu kelompok 
manusia, Susu sapi mencukupi setengah kelompok dan satu ekor kambing 
mampu mencukupi satu keluarga. Di saat mereka berada dalam kondisi de- 
mikian, tiba-tiba Allah && mengutus angin sejuk yang berhembus di bawah 
ketiak-ketiak mereka. Hingga ruh setiap muslim -atau mukmin- dicabut, dan 
yang tersisa hanyalah manusia-manusia terburuk yang berperilaku seperti 
himar (keledai) dan merekalah yang akan mengalami hari Kiamat (yang) akan 
tiba.” (Muslim meriwayatkannya sendiri, tanpa al-Bukhari serta diriwayatkan 
oleh Ash-haabus Sunan dari jalan “Abdurrahman bin Zaid bin Yazid bin Jabir. 
At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). 


Juga dijelaskan di dalam hadits, bahwa Isa bin Maryam melakukan 
haji di Ka'bah. Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


oa l oa to CI ia OA BM” “Su BAN Ge SB. k 
(ERP GAN GP W Opiy Cad) Ia pnp) 
“Sungguh, dia akan berhaji di rumah ini dan sungguh, dia akan berumrah 
setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj.” (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri). 


Firman-Nya, 4 i BI, $ "Dan telah dekatlah kedatangan janji 
yang benar," yaitu hari Kiamat. Jika kegoncangan, kehancuran dan bencana 


ini telah terjadi, maka terjadilah dan telah dekatlah hari Kiamat. Jika itu telah 


SA AAL AL LS LL LS LS AS LS ALI Lb Yan Ya Ya Ca Ta V2 Va V2 M M Ya “2 








PP 





III II II II II II AI UN II II II O IA TA TA TA 3 


Ps" 


Pg 


Pi 


rs Pa Ba Br Ba Ba Pa Ba Br Be. Lu Be. KL. T a 





Tafsir Ibnu Katsir juz T 


KN UA RR UN rU TN Ur RI UN TN ur Nur AR DX 


pp pp Ea EA 


terjadi, maka orang-orang kafir berkata: “Inilah hari yang sulit.” Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ 1s AN Fe Kas 2 B6 9 “Maka tiba-tiba ter- 
belalaklah mata orang-orang yang kafir,” disebabkan dahsyatnya perkara besar 
yang mereka saksikan. $ Wi, — ? "Aduhai celakalah kami," yaitu mereka 
mengatakan: “Aduhai celakalah kami.” $ a A alas 2 É "Sesungguhnya 
kami adalah dalam kelalaian tentang ini,” yaitu dunia. $ BS &? "Bahkan 
kami adalah orang-orang yang zhalim," mereka mengakui kezhaliman terhadap 
diri-diri mereka di mana hal tersebut tidaklah bermanfaat bagi mereka. 
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Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (QS. 21:98) Andaikata berhala- 
berhala itu ilab-ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya 
akan kekal di dalamnya. (OS. 21:99) Mereka merintih di dalam api dan 
mereka di dalamnya tidak bisa mendengar. (OS. 21:100) Bahwasanya orang- 
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka 
itu dijauhkan dari neraka, (OS. 21:101) mereka tidak mendengar sedikit 
pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingin- 
kan oleh mereka. (OS. 21:102) Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan 
yang besar (pada hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para Malaikat. 
(Malaikat berkata): “Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu." 
(OS. 21:103) 
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Allah Ta'ala berfiman mengajak dialog penduduk Makkah yang ter- 
masuk orang musyrik Quraisy serta para pengabdi b berhala dan patung-patung 
yang mengikuti agama mereka, $ 1—4 Lab Moy H3 UAS, SA p "Se- 
sungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam. " Ibnu “Abbas berkata, yaitu bahan bakarnya, seperti firman-Nya, 
G3 dl ee as 3 p Yang bahan bakarnya manusia dan batu." (OS. Al- 
Bagarah: 24). Ibnu “Abbas berkata pula: “4x <a> adalah pohon- -pohon 
Jahannam.” Di dalam satu riwayat dia berkata: “Sk Las yaitu, kayu-kayu 
neraka Jahannam yang hitam legam.” 


Firman-Nya, $ o, n 5 G A “Kamu pasti masuk ke dalamnya,” yaitu 
memasukinya. $ új; Ú igle YB 0S) $ "Andaikata berhala-berhala itu ilah- 
ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka," yaitu seandainya berhala-berhala 
dan tandingan-tandingan yang kalian jadikan sebagai ilah selain Allah itu benar, 
niscaya mereka tidak akan datang memasuki neraka. 4 0 UG G3 ,$ "Dan 
semuanya akan kekal di dalamnya," yaitu seluruh penyembah dan yang di- 
sembah akan kekal di dalamnya. $ 3) — -i >. “Mereka merintih di dalam 
api,” sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 4 343, j kè A $ "Di dalamnya 
mereka zafiir dan syahiiq," (QS. Huud: 106). | 


Zafiir adalah keluarnya nafas-nafas mereka, sedangkan syahiig adalah 
masuknya nafas-nafas mereka. 


dop Aa ey 5 ? “Dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar.” 
Firman-Nya, $ co Wa pd ia il o} > "Bahwasanya orang-orang yang 
telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami.” Ikrimah berkata: 
“Yaitu rahmat.” Sedangkan yang lainnya berkata: “Yaitu kebahagiaan.” 


a A US $ “Mereka itu dijauhkan dari neraka,” ketika Allah 
Ta ala menyebutkan penghuni neraka dan siksaannya disebabkan kesyirikan 
mereka kepada Allah, Dia mengiringinya dengan menyebutkan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang berbahagia. Mereka adalah 
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan kebahagiaan dari Allah 
serta telah menda alukan amal- amal shalih di dunia. Tanah Allah Ta ala 
ada abala yang a (OS. Yunus: 26). Maka, A mereka berbuat 
amal baik di dunia, maka Allah pun memperbaiki tempat kembali dan pahala 
mereka serta menyelamatkan mereka dari siksaan dan memberikan mereka 
pahala yang melimpah. Maka Dia berfirman: 
SN Sa ud, | p "Mereka itu dijauhkan dari neraka, mereka 
tidak mendengar sedikit pun suara api neraka," yaitu daya bakarnya terhadap 
jasad-jasad. 


Firman-Nya, $ j ai a Sa d, a ,$ "Dan mereka kekal dalam 
menikmati apa yang diinginkan oleh mereka," Dia menyelamatkan mereka 
dari kecelakaan dan bahaya serta memberikan kepada mereka sesuatu yang 
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diminta dan disukai. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang 
firman-Nya, $ o paa 4s as J Pa 4 a ail o) d "Bahwasanya orang- 
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka," mereka adalah para wali Allah yang melintasi shirath 
dengan kecepatan yang lebih dahsyat daripada kilat, tinggallah orang-orang 
kafir di dalamnya sebagai bangkai, sesuai yang telah kami ceritakan. Sedangkan 
yang lain berkata, bahkan ayat ini turun sebagai pengecualian dari orang-orang 
yang disembah. Serta dikeluarkan dari mereka “Uzair dan al-Masih, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Hajjaj bin Muhammad al-A 'war dari Ibnu Juraij 
dan “Utsman, dari 'Atha, dari Ibnu ‘Abbas: 

g oly L al ege Lab T OA Si p kemudian dikecualikan 
dengan firman- -Nya, $ L E HL il o $ dikatakan, mereka adalah 
para Malaikat, Isa dan orang-orang yang disembah selain Allah 3 yang serupa 
dengan mereka. Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah, al-Hasan dan Ibnu 
Juray. 


Firman-Nya, $ —5 Yi e A AN $ "Mereka tidak disusahkan oleh 
kedahsyatan yang besar," yang dimaksud adalah kematian. Pendapat inı di- 
riwayatkan oleh “Abdurrazzag, dari Yahya bin Rabi'ah, dari 'Atha. Dikatakan 
pula bahwa yang dimaksud dengan kedahsyatan yang besar adalah tiupan 
sangkakala. Pendapat ini dikatakan oleh al-“Aufi dari Ibnu “Abbas dan Abu 
Sinan, Sa'id bin Sinan asy-Syaibani serta dipilih oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya. 


Firman-Nya, $ 026 š iS sil 5 PET KI He ,$ "Dan mereka 
disambut oleh para Malaikat. Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu,” 
yaitu para Malaikat berkata kepada mereka dalam rangka memberikan kabar 
gembira pada hari kembalinya mereka jika mereka keluar dari kubur-kubur 
mereka. $ o e $ aS SA a 1i b "Inilah harimu yang telah dijanjikan ke- 
padamu," maka nantikanlah apa yang menggembirakan kalian. 


“GG Mn ni 


N LA Ja j3 i AKAN tegas ap 
Aga A 
Ac AB ASI 


(Yaitu) pada hari Kami menggulung langit sebagaimana menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami 
tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya. (OS. 21:104) 


,. Allah Ta'ala berfirman, inilah kejadian hari Kiamat: 
$ SU Ia S; Tedi ja ex > "Yaitu pada hari Kami gulung langit seperti 


TC 


Da2 A3 LS SASAK AS AS AS AI IS Sa In aa DD) DI YI DD WD “3 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 


N 


D 


487 





DAN AI AI GI AQ AI A P 


J 
co 
co 


ea Pia 322 4 O/ 21. SURAT AL ANBIYAA' 


P 


menggulung lembaran-lembaran kertas," al-Bukhari berkata dari Ibnu “Umar, 
bahwa Rasulullah # bersabda: 


(EA MAL DS) sp II In WE ay Wol) 


"Sesungguhnya Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat, sedangkan 
langit berada di tangan kanan-Nya." Lafazh ini hanya diriwayatkan oleh al- 
Bukhari #s. 


Ibnu Abi Hatim berkata bahwa Ibnu “Abbas berkata: “Allah meng- 
gulung tujuh lapis langit dengan makhluk yang ada di dalamnya serta tujuh 
lapis bumi dengan makhluk yang ada di dalamnya yang kesemuanya digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Semua itu berada di tangan-Nya seperti sebuah 
byi kecil. 

Firman-Nya, $ Su SA S ? "Seperti menggulung lembaran-lem- 
baran kertas," dikatakan, yang dimaksud as-Sijl adalah kitab. Wallahu a'lam. 


Pendapat yang shahih dari Ibnu “Abbas bahwa as-Sijl adalah lembaran- 
lembaran. Pendapat ini dikatakan oleh “Ali bin Abi Thalhah dan al-' Aufi dari 
Ibnu “Abbas dan dinashkan oleh Mujahid, Qatadah dan selain mereka serta 
dipilih oleh Ibnu Jarir, karena kata itulah yang dikenal dalam bahasa. Atas 
dasar ini, maka maknanya adalah, yaitu pada hari Kami gulung langit seperti 
gulungan lembaran-lembaran kertas, yaitu yang ada di atas kertas dengan makna 
sesuatu yang ditulis, seperti firman-Nya, $ se Iu Cs > "Tatkala kedua- 
nya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), 
(nyatalah kesabaran keduanya), " (QS. Ash-Shaaffaat: 103). Yaitu, di atas pelipis- 
nya. Kata itu (55) memiliki banyak mapan dalam bahasa. 


Firman-Nya, $ bet S ý Eb js 5 2 ae Jf UE "Sebagaimana 
Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. 
Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan me- 
laksanakannya," yaitu ini pasti terjadi, yakni pada hari Allah meniupkan 
kembali para makhluk sebagai makhluk yang baru, sebagaimana Dia memulai 
penciptaan mereka pertama kali. Dia Mahakuasa untuk mengulang penciptaan 
mereka. Hal itu pasti terjadi, karena merupakan bagian dari janji Allah yang 
tidak akan diingkari dan tidak akan berubah, Dia Mahakuasa atas semua itu. 
Untuk itu Dia berfirman, $ (set Ý Ú) "Sesungguhnya Kamilah yang akan 
melaksanakannya. "Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 


Rasulullah & berdiri memberikan nasehat kepada kami dan bersabda: 
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"Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah % dalam keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang dan tidak dikhitan, sebagaimana Kami men- 
ciptakannya pertama kali, maka Kami megulanginya sebagai janji dari kami. 
Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya." (Disebutkan hadits 
itu secara lengkap, ditakhrij dalam ash-Shahihain.). 


E Al- 'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya: 
Korel die Ji Uus Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya," setiap sesuatu akan binasa sebagaimana 
keadaan pertama kali. 
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Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 
Lauhul Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang 
shalih. (OS. 21:105) Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) 
ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang beribadah kepada 
Allah. (OS. 21:106) Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (OS. 21:107) 


" in E 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang apa yang diwajibkan dan 
diputuskan kepada hamba-hamba-Nya yang shalih berupa kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat serta mendapatkan warisan bumi di dunia dan di akhirat, 
seperti firman Allah Ta'ala, $ s0 BL, so th a DAN » 

"Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah: diwariskan- -Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari bamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-A'raat: 128). Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa hal ini telah tertulis di dalam catatan-catatan syar' i dan qadar serta pasti 
akan terjadi. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Pe E ES ai, d 
"Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah Kami tulis dalam Lauhul 
Mahfuzh." 


Al-A 'masy berkata, Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang 
firman Allah Ta'ala, $ P MA or! SES 9, $ "Dan sungguh telah Kami 
tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh," maka ia ber- 
kata: “Taurat, Injil dan al-Qur'an.” Ibnu “Abbas, asy-Sya'bi, al-Hasan, Qatadah 
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dan lain-lain berkata: “Zabur adalah Kitab yang diturunkan kepada Dawud, 
sedangkan adz-Dzikr adalah Taurat.” Darı Ibnu ‘Abbas pula bahwa adz-Dzikr 
adalah al-Qur'an. Sedangkan Mujahid berkata: “Zabur adalah kitab-kitab yang 
ada setelah adz-Dzikr. Sedangkan adz-Dzikr adalah Ummul Kitab di sisi Allah.” 
Itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir ts. Demikian pula Zaid bin 
Aslam berkata: “Yaitu Kitab pertama.” Ats- Ten berkata: “Itulah al-Lauh 
al-Mahfuzh.” 


Mujahid berkata dari Ibnu ‘Abbas, $ o pÉ usg 53 old 
"Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih," yaitu tanah 
surga. Demikian yang dikatakan oleh Abul 'Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
asy-Sya'bi, Qatadah, as-Suddi, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas dan ats-Tsauri. 
Abud Darda berkata: "Kami adalah orang-orang yang shalih." Sedangkan as- 
Suddi berkata: "Mereka adalah orang-orang yang beriman." 


Dan firman-Nya, $ “pb; MIA Ii $ Lp "Sesungguhnya (apa yang 
disebutkan) dalam (surat) i ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
beribadah kepada Allah," yaitu sesungguhnya al-Qur'an yang telah Kami turun- 
kan kepada Nabi Kami, Muhammad & ini benar-benar menjadi penyampai 
dan mencukupi bagi kaum yang beribadah. Mereka adalah orang-orang yang 
beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang disyari'atkan, dicintai dan di- 
ridhai-Nya. Mereka pun lebih memilih ketaatan kepada Allah di atas ketaatan 
kepada syaitan dan hawa nafsu mereka. Firman-Nya: 
€ el Le VI BUL CL, $ "Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk 
menjadi rahmat bagi semesta alam." Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia 
telah menjadikan Muhammad #£ sebagai rahmat bagi semesta alam. Yaitu, 
Dia mengutusnya sebagai rahmat untuk kalian semua. Barangsiapa yang me- 
nerima rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya dia akan berbahagia di 
dunia dan di akhirat. Sedangkan barangsiapa yang menolak dan menentangnya, 
niscaya dia akan merugi di dunia dan di akhirat. 


Muslim di dalam Shahihnya meriwayatkan bahwa Abu Hurairah & 


berkata: "Ya Rasulullah! Sumpahilah orang-orang musyrik itu." Beliau ber- 
sabda: 


# - o - - 9 A - 
a- o Paa nE 28 -of o z 


"Sesungguhnya Aku tidak diutus sebagai orang yang melaknat. Aku diutus 
hanyalah sebagai rahmat." (HR. Muslim). 


Dari Ibnu “Abbas $ A E a Sa f LA, "Dan tiadalah Kami 
mengutusmu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam," ia berkata: 
“Barangsiapa yang mengikutinya, niscaya hal itu menjadi rahmat di dunia 
dan di akhirat. Dan barangsiapa yang tidak mengikutinya , niscaya dia akan 
ditimpa suatu ujian yang mengenai seluruh umat berupa bencana alam, per- 


ubahan bentuk dan fitnah.” 
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Katakanlah: “Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah bahwa- 
sanya Ilahmu adalah Ilah Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri 
(kepada-Nya).” (OS. 21:108) Jika mereka berpaling, maka katakanlah: “Aku 
telah menyampaikan kepadamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) 
dan aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah 
dekat atau masih jauh? (OS. 21:109) Sesungguhnya Dia mengetahui per- 


kataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui 


apa yang kamu rahasiakan. (OS. 21:110) Dan aku tiada mengetahui, boleh 
jadi hal itu cobaan bagimu dan kesenangan sampai kepada suatu waktu. 
(OS. 21:111) (Muhammad) berkata: "Ya Rabbku, berilah keputusan dengan 
adil. Dan Rabb kami adalah Rabb Yang Mahapemurah lagi Yang dimohon 
pertolongan-Nya terbadap apa yang kamu katakan." (OS. 21:112) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya 58 untuk mengata- 
kan kepada orang-orang musyrik, $ o pha 151 JD) SI ea 
"Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, bahwasanya Ilahmu adalah 
Ilah Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri," yaitu hendaklah kalian 
mengikutinya dengan berserah diri dan tunduk kepadanya. $ Jy op "Jika 
mereka berpaling, ” " yaitu meninggalkan apa yang aku serukan kepada mereka 
$ Nu 2 Eh Je > “Maka katakanlah: ‘Aku telah menyampaikan kepadamu 
sekalian,” yaitu aku beritahukan kepada kalian bahwasanya aku memerangi 
kalian, sebagaimana kalian memerangiku. Aku membebaskan diri dari kalian, 
sebagaimana kalian membebaskan diri dariku. Dia berfirman: 

& To IN A56 AS CP oo BELU, $ “Dan jika kamu khawatir akan peng- 
khianatan dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan cara yang jujur," yaitu hendaklah pengetahuanmu dan pengetahuan 
mereka tentang pelanggaran berbagai perjanjian itu adalah sama. 
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Demikian pula di sini, $ Iyo i SEN, ja CIS o% p Jika mereka 
berpaling, maka katakanlah: “Aku telah menyampaikan kepadamu sekalian,” 
aku beritahukan kepada kalian tentang pembebasan diriku dari kalian dan 
pemb ebasan din kalian dariku, karena pengetahuanku tentang hal itu. Firman- 
Nya, $ ore UI La Al syi o è “Dan aku tidak mengetahui, apakah yang 
diancamkan kepadamu í itu sudah dekat atau masih jauh?” Itu past terjadi, akan 
tetapi aku tidak tahu tentang dekat (cepat) dan jauhnya (lamanya). 


E O pS aH sd a S Is © è “Sesungguhnya Dia mengetahui 
perkataan dengan terang-terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasia- 
kan,” yaitu sesungguhnya Allah Mahamengetahui seluruh yang ghaib serta 
mengetahui apa yang ditampakkan dan disembunyikan hamba-hamba-Nya. 
Dia pun Mahamengetahui hal-hal yang zhahir dan tersembunyi, Mahamengetahui 
tentang rahasia dan apa yang disembunyikan, Mahamengetahui apa yang di- 
kerjakan di saat terang-terangan atau sembunyi-sembunyi serta mereka akan 
dibalas, baik sedikit maupun banyak. Firman-Nya: 
$ sd Pay TB Ad spt l> "Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal 
iti cobaan bagimu dan kesenanga gan sampai kepada suatu waktu," yaitu aku tidak 
tahu, boleh jadi ini fitnah bagi kalian dan kesenangan sampai batas waktu. 
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Ibnu Jarir berkata: “Boleh jadi ditundanya hal itu menjadi fitnah bagi 
kalian dan kesenangan hingga batas waktu yang ditentukan. Demikian yang 
diceritakan oleh 'Aun dari Ibnu “Abbas. Wallahu a'lam.” 


$ GL Ka JE$ "Dia berkata: Ya Rabbku, berilah keputusan dengan 
adil," yaitu, putuskanlah di antara kami dan di antara kaum kami yang men- 
dustakan kebenaran. 


Qatadah berkata: “Para Nabi a berkata: 
en Se A mil EG, $ Ya Rabb kami berilah keputusan 
antara kami dan kaum kami dengan haq dan Engkaulah pemberi keputusan 
yang sebaik-baiknya.’ (QS. Al-A'raaf: 89). Dan Rasulullah & memerintahkan 
untuk mengucapkannya.” Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, Rasulullah #£ 
jika menyaksikan peperangan, 4 4L Ka 2, J5 "Dia berkata (berdo'a): 
Ya Rabbku, berilah keputusan dengan adil." 


Firman-Nya, $ 0 ane PE See SI Ca $ "Dan Rabb kami ialah 
Rabb Yang Mahapemurah lagi Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu katakan." Yaitu, terhadap apa yang mereka katakan dan tuduhkan, 
dan mereka membuat berbagai kedustaan dan kebohongan. Allahlah tempat 
memohon pertolongan bagi kalian dalam masalah tersebut. Hanya mulik Allah 


pujian dan nikmat. 
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AL-HAJJ 
( Haji ) 
Surat Madaniyyah” 
Surat Ke-22 : 78 Ayat 


ya Pa 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang." 

A G Bet Gr o A Ta dn PAS 
Aeon MAAN NI GI pena SN Wan 
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ENAR ) 
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Pr 


Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesungguhnya kegoncangan 
bari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). (QS. 
22:1) (Ingatlah) pada bari (ketika) kamu melibat kegoncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 


k Termasuk s surat Madaniyyah, kecuali dari ayat 52 sampai ayat 55, antara Makkah dan 
Madinah.“ 
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gugurlah kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu libat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan 
tetapi adzab Allah itu sangat keras. (OS. 22:2) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 

bertakwa kepada-Nya serta mengabarkan kepada mereka tentang huru-hara, 
kegoncangan dan peristiwa hari Kiamat yang akan mereka hadapi. Para ahli 
tafsir berbeda pendapat tentang kegoncangan hari Kiamat, apakah terjadi 
setelah bangkitnya manusia dari kubur mereka di hari penggiringan mereka 
ke tempat perkumpulan Kiamat, atau hal itu hanya ungkapan tentang ke- 
goncangan bumi sebelum bangkitnya manusia dari kubur mereka. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ WW! », Tie D gis; JPJ Si II iè "Apabila 
bumi digoncangkan dengan goncangannya yang dahsyat. Dan bumi telah me- 
ngeluarkan beban-beban berat yang dikandungnya.' (GS. Az-Zalzalah:1-2). Allah 
Ta'ala berfirman, LV! $ Ny 33 In ya sál y Ss SA St PN Da $ 
“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
bentur. Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat,” dan ayat seterusnya. (QS: 
Al-Haaggah: 14- 15). Allah Te ala berfirman: 
LV LS II eh Wo PN cb) SIP "Apabila bumi digoncangkan sedahsyat- 
dahsyatnya. Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya," dan 
ayat seterusnya. (OS. Al-Waagi'ah: 4-5). Beberapa orang berpendapat bahwa 
sesungguhnya kegoncangan ini terjadi di akhir umur dunia dan di awal peristiwa 
Kiamat. 


Ibnu Jarir berkata dari 'Algamah tentang firman-Nya: 
fe A SA 45 op “Sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar," yaitu sebelum hari Kiamat. 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits ats-Tsauri, dari 
Manshur dan al-A' masy, dari Ibrahim, dari 'Algamah dengan menyebutkan 
hadits tersebut. Diriwayatkan pula pendapat yang serupa dari asy-Sya'bi, 
Ibrahim dan 'Abd bin 'Umair. Abu Kadinah berkata dari 'Atha, bahwa Amir 
bin asy-Sya'bi berkata tentang, $ m5 «5 LI S3 ol Kah Li Sa WIL è 

"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmuj, sesungguhnya kegoncangan hari 
Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar," ia berkata: "Ini terjadi di 
dunia sebelum hari Kiamat." Imam Abu Ja'far bin Jarir memberikan dukungan 


dalil bagi orang yang berpendapat demikian dengan hadits tiupan terompet, 
bahwa Abu Hurairah & berkata: Rasulullah & bersabda: 


Yi a BA NN Sa j pp D ol) 
CAH PA 3 o pan aG ai ls ipis 


"Sesungguhnya ketika Allah telah menyelesaikan penciptaan langit dan bumi, 
Dia menciptakan terompet, lalu diberikan-Nya kepada Israfil. Maka Israfil 
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meletakkan terompet itu di mulutnya dengan menengadahkan matanya ke 
atas 'Arsy guna menunggu kapan diperintahkan (peniupannya).” 


Abu Hurairah berkata: “Ya Rasulullah, apakah ash-Shuur itu?” Beliau 

menjawab: "Sebuah terompet." Dia bertanya lagi: “Bagaimana hakekatnya?” 
Beliau menjawab: “Sebuah terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali; 
Pertama, tiupan al-Faza' (kekagetan); Kedua, tiupan ash-Sha'g (kematian): 
Dan ketiga, tiupan kebangkitan manusia menuju Rabb seluruh alam. Allah 
memerintahkan Israfil untuk tiupan yang pertama dengan berfirman: “Tiuplah 
tiupan al-Faza',” maka kagetlah seluruh penghuni langit dan bumi kecuali 
orang-orang yang dikehendaki Allah, dan diperintahkan-Nya untuk melebar- 
kan dan memanjangkannya serta dia pun tidak merasa lelah. Itulah yang 
difirmankan oleh Allah 8£, $ Sp 04 BG 30 Zu YI Mp a. $ Tidaklah 
yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada baginya 
saat berselang.” (OS. Shaad:15). Lalu, gunung-gunung hancur bertebaran menjadi 
debu dan bumi menggoncangkan penghuninya dengan amat (dahsyat. Itulah 
yang difirmankan oleh Allah $£, 4 22-1, ip OB BAN GS ti Ia nd 
Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan pada hari ketika tiupan pertama meng 
goncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia 
pada waktu itu sangat takut.” (OS. An-Naazi'aat: 6-8). Lalu, bumi itu menjadi 
seperti perahu yang hancur di lautan akibat terpaan badai yang melenyapkan 
para penumpangnya, juga seperti lampu-lampu yang tergantung di 'Arsy 
sebagai tempat bergelantungannya ruh-ruh, lalu manusia bergelantungan di 
permukaannya, maka paniklah wanita-wanita yang menyusui, wanita-wanita 
yang hamil pun melahirkan, anak-anak kecil menjadi beruban dan syaitan- 
syaitan melarikan diri hingga mendatangi berbagai pelosok. Lalu, para Malaikat 
menjumpai dan memukul wajahnya, maka ia kembali dan manusia-manusia 
lari mundur ke belakang di mana sebagian mereka memanggil sebagian yang 
lain. Itulah yang difirmankan oleh Allah Sg: 
Ge SA Jb uh PP un NG SI aat Oy ey i "Hari 
panggil-memanggil. Yaitu hari ketika kamu lari berpaling ke belakang, tidak 
ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari adzab Allah, dan siapa 
yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi 
petunjuk." (OS. Al-Mu'min: 32-33). 
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Di saat mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba bumi pecah dari 
satu sudut ke sudut lainnya. Mereka melihat suatu peristiwa besar, sehingga 
kesulitan yang mereka alami saat itu pun telah mampu menyiksanya. Kemudian 
mereka memandang ke langit, di mana bumi seperti besi yang mendidih. 
Kemudian, pudarlah sinar matahari dan bulan serta bertebaranlah bintang- 
bintang. Lalu, bumi mencabik-cabik mereka -Rasulullah 4- mengucapkannya: 
“Sedangkan Tn orang yang mati tidak mengetahui hal itu sedikit pun.” 
Abu Hurairah e berkata: ‘Siapakah orang yang, dikecualikan oleh Allah 
dalam firman-Nya, $ A5 G up y AN AN ML E A EË ? Maka 
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22. SURAT AL HAJJ 


terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah?” (9S. An-Naml: 87). Beliau menjawab: 


akte a a TM T at MA Pu WEB AM 
OP Ag IS AA UII SL SI BI Ja Laila stage E i) 
z a Sa D r T- Aeon `X 2 MAP Ul An A G É A, E 
SÄ gay ail gi aa di A gial y aal a A 
4 A A 3 
E E a AN ASIA aa E A E E a áy r re A a 
TS appa IS JAE EA rp ab ai BLS IG Ol UE GI Lele pl Jgs 


Yo a ati A mg aT ma T 2g {0z 0 - SR aa STR ba TP 
(bab ah AAA GI SI (AL SIS II Sy Ala Jaa CAS JS my an) 


r 


“Mereka adalah orang-orang yang mati syahid. Karena keterkejutan hanya 
sampai kepada orang-orang yang hidup. Mereka adalah orang-orang yang 
hidup di sisi Rabb mereka dengan mendapatkan rizki dan Allah menjaga 
mereka dari keburukan hari tersebut serta mengamankan mereka. Itulah adzab 
Allah yang hanya ditimpakan kepada makhluk-makhluk-Nya yang jahat. 
Itulah yang difirmankan oleh Allah &: Hai manusia, bertakwalah kepada 
Rabbmu; sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 
dan gugurlah kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu lihat manusta 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan tetapi 
adzab Allah itu sangat keras.” Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabranı, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan lain-lain dengan uraian yang panjang sekali. 
Wallahu a'lam. 


Sedangkan ulama yang lain berkata: "Bahkan, itulah sebuah goncangan 
yang mengagetkan, getaran dan kehancuran yang terjadi pada hari Kiamat di 
lapangan hisab setelah bangkit dari kubur." Ibnu Jarir memilih pendapat 
tersebut dan berdalil dengan beberapa hadits. 


Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Abu Sa'id 
berkata: Rasulullah & bersabda: 


“ 
i or or 


ais Aa nasa P MAN a P Tube Dep NE 
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“Allah Ta'ala berfirman pada hari Kiamat: “Hai Adam.' Dia menjawab: 
“Labbaika wa sa'daika.' Lalu dia diseru dengan suara: “Sesungguhnya Allah 
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memerintahkanmu untuk mengeluarkan sekelompok dari keturunanmu ke 
neraka.” Dia bertanya: “Wahai Rabbku, apakah kelompok neraka itu? Penyeru 
tadi menjawab: “Dari setiap seribu orang -aku berpendapat, Penyeru tadi men- 
jawab-: “Terdapat 999 orang. Di saat itu wanita hamil melahirkan dan anak- 
anak kecil beruban (dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras), maka 
hal tersebut amat memberatkan manusia, hingga wajah-wajah mereka tampak 


berubah.” 
Nabi & bersabda: 


no 


Z 7 s 7 P - r r Oo s r 
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"Dı antara Ya'juj dan Ma'juj terdapat 999, dan di antara kalian terdapat satu 
orang. Kalian di antara manusia seperti rambut hitam di punggung sapi putih 
atau seperti rambut putih di punggung sapi hitam. Sesungguhnya aku berharap 
kalian menjadi seperempat penghuni surga -lalu kami bertakbir dan kemudian 
beliau melanjutkan- sepertiga penghuni surga -lalu kami bertakbir dan kemudian 
beliau melanjutkan- separuh penghuni surga. Lalu kami bertakbir." (Al-Bukhari 
meriwayatkan tidak hanya di satu tempat, serta Muslim dan an-Nasa'i di 
dalam Tafsirnya dari berbagai jalan yang berasal dari al-A'masy.) 


Imam Ahmad berkata dari 'Aisyah, bahwa Nabi & bersabda : 


Ad an ua a aa Sh 
di da YI o ise DG ta IN an) ig 
CI ea 
“Sesungguhnya kalian digiring kepada Allah pada hari Kiamat dalam ke- 
adaan tanpa alas kaki, telanjang dan tidak berkhitan.” “Aisyah bertanya: “Ya 
Rasulullah, laki-laki dan wanita akan saling memandang satu dengan yang 
lainnya?” Beliau menjawab: “Har “Aisyah, urusan di saat itu lebih dahsyat 
daripada memperhatikan mereka.” (Ditakhry di dalam ash-Shahihain). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa "Aisyah berkata: "Aku bertanya: 
Ya Rasulullah, apakah seorang kekasih akan mengingat kekasihnya pada hari 
Kiamat?" Beliau menjawab: "Hai 'Aisyah, adapun ketika dalam tiga situasi, 
hal itu tidak mungkin. Ketika dalam timbangan, hingga berat atau ringan, 
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juga tidak. Ketika ditebarkannya kitab-kitab catatan, baik diberikan pada 
tangan kanannya atau pada tangan kirinya, juga tidak. Sedangkan ketika leher 
keluar dari api neraka, lalu ia gulung dan membantai mereka, lalu leher itu 
berkata: ‘Aku diserahkan untuk tiga orang, aku diserahkan untuk tiga orang, 
aku diserahkan untuk tiga orang. Aku diserahkan kepada orang yang mengaku 
ilah lain bersama Allah, aku diserahkan kepada orang yang tidak beriman 
kepada hari perhitungan dan aku diserahkan kepada para raja sombong dan 
melampaui batas.’ Lalu, tergulunglah mereka dan dilemparkan ke dalam 
lembah-lembah Jahannam. Sedangkan Jahannam memiliki jembatan yang 
lebih halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang serta di atasnya 
terdapat kalaaliib (pengait-pengait) dan pohon-pohon berduri yang akan 
mengambil siapa yang dikehendaki oleh Allah. Manusia di atasnya ada yang 
melewatinya seperti kilat, seperti kejapan mata, seperti angin, seperti larinya 
kuda pacu dan kuda terbang. Mereka dan para Malaikat berkata: “Ya Rabbi, 
selamatkanlah, selamatkanlah! Maka seorang muslim ada yang selamat, seorang 
muslim ada yang dicabik-cabik dan terjerembab wajahnya di neraka." 


Hadits-hadits dan atsat-atsar tentang huru-hara hari Kiamat cukup 
banyak dan memiliki tempat lain untuk dibahas lebih lanjut. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ ——b5 s4 LL Uj 0) “Sesungguhnya kegoncangan 
hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang amat dahsyat,” yaitu urusan besar, 
pembicaraan agung, cerita mengerikan, peristiwa dahsyat dan kejadian meng- 
herankan. 


Az-zilzal adalah sesuatu yang ketakutan dan kekagetan yang terjadi 
dalam jiwa. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Suaka VI Una oa dal DI $ “Di situlah diuji orang-orang mukmin 
dan digontangkan hatinya dengan goncangan yang sangat. ” (QS. Al-Ahzab: 
11). Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 57 ex > “Pada hari kamu melihat 
kegoncangan itu,” ini termasuk dhamir sya’n (yang menggamba; arkan keadaan). 
Untuk itu Dia berfirman menafsirkannya, bian Ce apa g BE $ “Lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya,” yaitu ke- 
sibukannya terhadap huru-hara tersebut membuatnya tidak melihat lagi 
manusia yang amat dicintainya. Padahal ia adalah termasuk manusia yang 
paling lembut dan sangat perhatian terhadap kondisi anak yang disusuinya. 
Untuk itu, Dia berfirman $ tapa JS $ “Semua wanita yang menyusui anak- 
nya,” dan tidak mengatakan > a (bentuk mudzakkar). Dia berfirman: 
$ 5 C2 $ "Dari anak yang disusuinya," yaitu dari anak yang disusuinya 
sebelum disapih. Firman-Nya, $ bl J= CAS a xa s $ “Dan gugurlah 
kandungan semua wanita yang hamil,” yaitu sebelum sempurna kehamilannya 
karena dahsyatnya huru-hara tersebut. $ SS AI SF 5 $ "Dan kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk," dibaca $ S XX $, yaitu disebabkan 
kedahsyatan urusan yang menjadikan akal-akal mereka goncang dan rasio- 
rasio mereka lenyap. Barangsiapa yang melihat mereka, dia pasti mengira 


bahwa mereka dalam keadaan mabuk, 4 3. ài Sis tS, su Bp 


an aa Oa Oa oa LA ma Pa K0 LP da In Ia Ia Ia Ta Ia Ia Ta Ta Ta Ta Ta TA Ta “2 A TN A A 





DP aP aP AP AP aP AP AP AP AP AF AI A C C In Ia na “oa “To “To Tara 


Ja 
© 
co 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 


| 


D 





"Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat 
keras." 


ELA Ta A BOL an 2 GA A KA 2 a KN 
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Di antara manusia ada yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pe- 
ngetahuan dan mengikuti setiap syaitan yang jahat, (OS. 22:3) yang telah 
ditetapkan terhadap syaitan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan dengan- 
nya, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke dalam adzab 
neraka. (OS. 22:4) 


Allah Ta'ala berfirman mencela orang yang mendustakan hari berbangkit 
dan mengingkari kekuasaan Allah untuk menghidupkan orang mati sebagai 
upaya penolakan pembangkangan terhadap apa yang diturunkan oleh Allah #£ 
kepada para Nabi-Nya. Serta dalam perkataan, pengingkaran dan kekufurannya 
mengikuti setiap syaitan, jin dan manusia yang amat jahat. 


g Je A Ši 3 Jat 3 A A as > “Di antara manusia ada orang yang 

membantah í tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan,” yaitu tanpa ilmu yang 
benar, § ale LS a A okt jS z > “Dan mengikuti setiap syaitan yang sangat 
jahat, yang telah ditetapkan terhadapnya.” Mujahid berkata: “Yaitu syaitan, 
yang berarti telah ditetapkan terhadap syaitan dengan ketetapan qadar. 
4 F oa IP "Bahwa barangsiapa yang berkawan dengannya," yaitu mengikuti 
dan mencontohnya, $ sal Sis 3) aag s IL” Se "Tentu dia akan menyesat- 
kannya, dan membawanya ke dalam adzab neraka," yaitu dia akan menyesat- 
kannya di dunia dan di akhirat. Dia akan mengantarkannya kepada adzab 
sa'ir (neraka) yaitu api yang panas, pedih, bergolak dan membara." 


a a a aaa | 


As-Suddi berkata dari Abu Malik, bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan an-Nadhr bin al-Harits, demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. 
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Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur): 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikanmu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian 
dari seumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 
sampai pada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah di- 
ketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS. 22:5) Yang demikian 
itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang baq dan sesungguhnya Dialah 
yang menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Mahakunasa 
atas segala sesuatu, (QS. 22:6) dan sesungguhnya bari Kiamat itu pastilah 
datang, tidak ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah membangkit- 
kan semua orang di dalam kubur. (QS. 22:7) 


Tatkala Allah $% telah menceritakan orang yang menentang terjadinya 
hari kebangkitan dan mengingkari hari akhirat, Dia menyebutkan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dalam menjadikan hari Kiamat, sebagaimana yang dapat di- 
saksikan pada awal penciptaan. Maka Dia berfirman, EL BE OM > 

"Hai manusia, jika kamu dalam kebimbangan," yaitu keraguan. 4 SA a 
"Tentang kebangkitan," yaitu hari kembali, berdirinya para ruh dan jasad, 
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yaitu hari Kiamat. $ AF o SS bp p "Maka ketahuilah, sesungguhnya Kami 
telah menjadikanmu dari tanah," yaitu asal bibit kalian adalah dari debu. 

Dialah yang telah menciptakan Adam $& dari debu tersebut. $ úh o - 2 
"Kemudian dari setetes mani, “yaitu, kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari setetes air yang jijik. € Ki m aale ia a 9 "Kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging. “Hal itu adalah, ketika air mani telah 
bersarang di dalam rahim seorang wanita, ia akan tinggal di dalamnya selama 
40 hari, demikian pula bersandarnya segala sesuatu yang bergabung kepada 
air tersebut. Kemudian, air itu berubah menjadi segumpal darah merah dengan 
izin Allah Ta'ala dan tinggal di dalamnya selama 40 hari. Kemudian, darah 
itu berkembang hingga menjadi mudghah, yaitu segumpal daging yang belum 
memiliki bentuk dan garis-garis. Kemudian, Dia mulai membentuk dan meng- 
garisnya, dibentuklah kepala, dua tangan, dada, perut, dua paha, dua kaki 
dan seluruh anggota badan. Terkadang, wanita menggugurkannya sebelum 
terbentuk dan bergaris-garis serta terkadang pula digugurkannya, sedangkan 
bayi itu sudah menjadi bentuk dan garis. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

gi aala Den 4 9 Kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, " yaitu sebagaimana kalian saksikan. 

bata Sal atu AI B3 K “3 9 "Agar Kami jelaskan kepadamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan," yaitu terkadang air itu menetap di dalam rahim, tidak di- 
gugurkan dan tidak i:eguguran. 


Sebagaimana Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ a pe da $ 
"Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,” yaitu keguguran itu 
bisa terjadi bagi yang sudah sempurna kejadiannya dan yang belum sempurna. 
Jika telah berlalu empatpuluh hari dan dia dalam keadaan menjadi segumpal 
daging, maka Allah mengutus Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya 
serta mengokohkannya sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah & berupa 
ketampanan, kejelekan, laki-laki dan perempuan serta mencatat rizki dan 
ajalnya, celaka dan bahagianya. 


Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain, dari hadits al- 
A'masy, dari Zaid bin Wahab, bahwa Ibnu Mas'ud berkata: “Rasulullah # 
bersabda dan dia orang jujur yang dipercaya: 


8 #-o 


Su ba ra a a Aa ai Ps b) ) 
He SAI ma A3 ai SUN JA Ser 
(Ana iy A WS 


Sesungguhnya masing-masing di antara kalian dikumpulkan penciptaannya 


di dalam perut ibunya empatpuluh han berbentuk ruilifah, kemudian menjadi 
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segumpal darah selama empatpuluh hari pula, kemudian menjadi gumpalan 
seperti potongan daging selama empatpuluh hari pula, kemudian diutuslah 
kepadanya Malaikat, lalu meniupkan kepadanya ruh dan diperintahkan untuk 
menulis empat perkara; ketentuan rizkinya, ketentuan ajalnya, ketentuan 
amalnya dan ketentuan ia akan celaka atau bahagia.” 


Firman-Nya, $ Sab a pee m $ “Kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi,” yaitu bayi yang lemah badannya, pendengaran, penglihatan, 
perasaan, gerak dan akalnya. Kemudian Allah memberikan kepadanya ke- 
kuatan sedikit demi sedikit, serta menumbuhkan rasa kasih sayang kepada 
kedua orang tuanya di sepanjang siang dan malam. Untuk itu, Dia berfirman, 
g S a 3 5 $ “Kemudian kamu sampai kepada kedewasaan,” yakni ke- 
kuatan itu aka bertambah sempurna d dan sampai kepada masa muda dan 
menjadi orang yang indah di pandang. & 8 o S5 $ “Dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan,” yaitu di saat muda dan kuat. $ AS IN OA aa 3? 
“Dan ada pula di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,” yaitu 
sampai tua, jompo, lemah kekuatannya, akalnya dan pemahamannya serta 
semakin berkurang kondisi aktifitasnya dan kelemahan berpikirnya. Untuk 
itu, Dia berfirman, $ &: de» AR ya ali MSI 9 "Supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatu pun yang dahulu telah diketahuinya," sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 

a Ah on JAR PAK AL on JK oa SS a 

pai AA Gan aU 
"Allah, Dialah yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia men- 
jadikanmu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikanmu 
sesudah kuat itu lemah kembali dan beruban. Dia menciptakan apa yang di- 


kehendaki-Nya dan Dialah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa." (OS. Ar- 
Ruum: 54). 


Firman-Nya, $ Sula PICS "Dan kamu lihat bumi itu kering," ini 
merupakan bukti lain tentang kekuasaan Allah 98 untuk menghidupkan 
orang-orang yang mati, seperti Dia menghidupkan tanah yang mati dan kering, 
yaitu tanah tandus yang tidak memiliki tumbuhan sedikit pun. 


Oatadah berkata: "Tanah-tanah tandus dan gersang." As-Suddi ber- 
kata: "Yaitu tanah mati." 

$ goH 23 JS pp ng SM AS ee Wal 56 9 "Kemudian apabila 
Kami telah turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah," yaitu kemudian, 
jika Allah telah menurunkan hujan kepadanya, maka ihtazzat, yaitu dia ber- 
gerak pada tumbuh-tumbuhan serta menghidupkan dan mengembangkannya 
setelah kematian. Kemudian menumbuhkan apa-apa yang dikandungnya 
berupa warna, berbagai jenis buah-buahan dan tanam-tanaman. Berkembang- 
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lah tumbuh-tumbuhan itu dengan berbagai ragam warna, rasa, bau, bentuk 
dan manfaatnya. 


Untuk i itu, Allah Ta'ala berfirman, $ ge z3 3s o Gaal , ,d “Dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh: tumbuhan yang indah,” yaitu indah 
dipandang dan harum baunya. Firman-Nya $ 5 1 3a dl 06 213 "Yang 
demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq,” yaitu Maha encipta, 
pengatur dan pelaku apa saja yang dikehendaki-Nya. $ Ss a Lu f, $ "Dan 
sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati," yaitu, ai agaimana 
Dia menghidupkan tanah yang matı dan menumbuhkan darinya berbagai 
macam jenis. 4.5 SA SN SA i eT il o d "Sesungguhnya Rabb 
yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati; S 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (OS. Fushshilat: 39). 


f3 LN Iis GUN of, > "Dan sesungguhnya hari Kiamat itu pastilah 
datang, tak ada keraguan padanya," yaitu a peristiwa yang tidak diragukan 
dan tidak disangsikan. $ pal 3 A Cd ol, 9 "Dan bahwasanya Allah mem- 
bangkitkan semua orang di dalam kubur," yaitu mengulang penciptaan mereka 
setelah mereka menjadi bangkai di dalam kubur serta mengadakan mereka 
kembali setelah lenyap. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Rizin al- 'Ugaili berkata: 
“Aku mendatangi Rasulullah #8, lalu aku bertanya: Ya Rasulullah, bagaimana 
Allah menghidupkan orang-orang yang mati? Beliau menjawab: “Apakah 
engkau pernah melewati satu tanah kaummu yang tandus, kemudian engkau 
melewati tanah yang subur? Dia menjawab: Ya.” Beliau berkata: “Demikian- 


lah hari dikumpulkan.” 


5. Mb 


Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang Allah 
tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa Kitab (wahyu) yang 
bercahaya, (OS. 22:8) dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia, dan di hari 
Kiamat Kami merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar. (OS. 
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22:9) (Akan dikatakan kepadanya): "Yang demikian itu adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu dahulu dan sesungguhnya 
Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya." (OS. 22:10) 


Tatkala Allah #8 menyebutkan kondisi sesatnya orang-orang bodoh 
yang taqlid ( dalam firman- -Nya: | 
Gary Ola As Lg Je A a PeH z úl g Spy? “Dan di antara manusia 
ada orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti 
setiap syaitan yang sangat jahat.” (QS. Al-Hajj: 3). Dia menyebutkan di dalam 
ayat ini tentang kondisi para penyeru kesesatan di kalangan para pemimpin 
kekafiran dan bid'ah. Dia berfirman: 
E wa SY, SIM, dls KG Ie ik Sp > Dan di antara manusia 
ada orang-orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 
petunjuk dan tanpa Kitab (wahyu) yang bercahaya," yaitu tanpa rasionalitas yang 
benar dan penukilan yang jelas, bahkan hanya semata-mata menggunakan 
ra'yu dan pikiran yang menyimpang. 


Firman-Nya, $ was (SEP "Dengan memalingkan lambungnya." Ibnu 
“Abbas dan lain-lain berkata: "Yaitu orang yang sombong terhadap kebenaran 
yang diserukan kepadanya." 


Mujahid, Qatadah dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam, 4 4 sihe Č 

"Dengan memalingkan lambungnya, " yaitu memalingkan 4 ahe, yakni tengkuk- 

nya, dalam arti dia berpaling dari kebenaran yang diserukan kepadanya serta 
memalingkan tengkuknya dengan penuh kesombongan. 


Luqman berkata kepada anaknya, 4 pi Sis KAN, $ "Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia," (OS. Lugman: 18). Yaitu, engkau 
memalingkannya dari mereka karena menyombongkan diri terhadap mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, $ 15X. 3 4 Bek ls BN, $ "Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri." (OS. 
31 : 7). Firman-Nya, $ Al |. 52 3? “Untuk menyesatkan manusia dari 
jalan Allah,” sebagian mereka berkata: “Lam ini adalah lam akibat (dalam 
istilah bahasa), karena mereka tidak memiliki maksud demikian. Boleh jadi 
lamnya adalah lam ta'lil (lam sebab). Kemudian, adakalanya yang dimaksud 
adalah orang-orang yang menentang, atau yang dimaksud adalah bahwa si 
pelaku ini telah Kami bentuk dengan tabi'at buruk, agar Kami menjadikannya 
dalam golongan orang yang menyesatkan dari jalan Allah. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ ss LSN (3 JP "Ia mendapat kehinaan di dunia," yaitu 
kehinaan dan kerendahan. Sebagaimana ketika ia sombong dari ayat-ayat 
Allah, niscaya Allah melemparkannya dalam kehinaan di dunia. Diberinya 
hukuman itu di dunia sebelum di akhirat. 


g Ia AN LL US HP ie a “pal, p "Dan di hari Kiamat 
Kami merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar. Yang demikian itu 
adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu." Yaitu, hal 
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ini dikatakan kepadanya sebagai celaan dan ejekan. & ama) NG OS ot, p 
. "Dan sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya." 


de Sg AL 
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Dan di antara manusia ada orang yang beribadah kepada Allah dengan 
berada di tepi: maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan 
itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. (OS. 22:11) Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh. (OS. 22:12) Ia menyeru sesuatu 
yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya 
yang diserunya itu adalah sejabat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan. 
(OS. 22:13) 
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Muj ahid, Qatadah dan selain keduanya berkata: “4 > $ ẹ Berada 
di tepi,” yaitu di atas keraguan.” Sedangkan selain mereka berkata: “Yaitu 
berada di atas tepi, di antaranya ialah, (JI S£) yaitu tepi gunung.” Yakni, 
dia masuk ke dalam agama di tepinya, jika ia mendapatkan apa yang disenangi- 
nya, dia tetap berada di dalamnya, dan jika tidak (disenanginya) dia pun berlalu. 


Al-Bukhari berkata dari Ibnu “Abbas tentang ayat: 
SS SMI A A aa b “Dan di antara manusia ada orang yang ber- 
ibadah kepada Allah dengan berada di tepi.” Yaitu, seorang laki-laki yang menuju 
Madinah. Jika isterinya melahirkan seorang anak laki-laki dan kudanya pun 
berkembangbiak, maka dia berkata: “Ini agama yang baik.” Jika isterinya 
tidak melahirkan serta kudanya tidak berkembangbiak, maka dia berkata: 
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“Ini agama yang buruk.” Mujahid berkata tentang firman-Nya: 
RAP) Se “As P "Berbaliklah ia ke belakang," yaitu kembali kepada kekafiran. 


Firman-Nya, $ : ee an "Rugilah dia di dunia dan di akhirat," 
yaitu, dia tidak meraih apa pun di dunia, sedangkan di akhirat saat dia berada 
dalam kekufuran kepada Allah Yang Mahaagung, maka dia berada di dalam 
puncak kecelakaan dan kehinaan. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

KAA Os GA S d "Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata,” yaitu 
sebuah kerugian yang, besar dan perdagangan yang merugi. Firman-Nya, 
ARA Yg oU AI 0 Pond "Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak 
dapat memberi Mean dan tidak pula memberi manfaat," yaitu berhala- 

berhala dan patung-patung yang dimintakan bantuan, pertolongan dan rizki, 

padahal mereka tidak memberikan manfaat dan mudharat. 


bas Jaan P dir >? "Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh." 
Firman-Nya, $ ë oa o Și opo ya lye 9 "Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya 
mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya," yaitu bahayanya di dunia sebelum 
di akhirat lebih dekat dari pada manfaat yang didapatkan di dalamnya. Sedang- 
kan di akhirat, maka bahayanya pasti dan yakin terjadi. Firman-Nya: 
E mad d "Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat- jahat 
penolong dan sejahat-jahat kawan." Mujahid berkata: “Berhala-berhala itu 
seburuk-buruk penolong yang diseru selain Allah.” $ Pa mad s è "Dan sejahat- 


jahat kawan," yaitu kawan dan keluarga. 


CA 


ya ALIS SENAR IA Dl da Loi 
Ta da A 


Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang shalih ke alam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. (OS. 22:14) 


Ketika Dia telah menyebutkan para pelaku kesesatan yang celaka, 
Dia mengiringinya dengan menyebutkan orang-orang yang berbakti dengan 
yang berbahagia, serta membuktikan keimanan mereka dengan perilaku mereka, 
lalu mereka beramal shalih dengan seluruh bentuk-bentuk tagarrub dan me- 
ninggalkan perkara munkar. Maka Dia pun mewariskan mereka tempat tinggal 
yang derajatnya amat tinggi di taman-taman surga. Ketika Allah 4 telah 
menyebutkan bahwa Dia menyesatkan mereka yang celaka dan memberikan 
petunjuk kepada yang bahagia, Dia pun berfirman, $ » sj jas o > "Sesung- 
guhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki." 
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ORE PERAK SS : 
. A2 BE Sa 
W13 Ipa SAH TA La KENA 
Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
(Mubammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali 
ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia 
pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakit- 
kan hatinya. (OS. 22:15) Dan demikianlah Kami telah menurunkan al- 
Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata, dan bahwasanya Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. (OS. 22:16) 


Ibnu “Abbas berkata: "Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah 
tidak akan menolong Muhammad & di dunia dan di akhirat, $4 2 s2 > 
Maka hendaklah dia merentangkan sebab,” yaitu tali. $ 5 Ld! a ? "Ke langit," 
yaitu, langit rumahnya. $ akal © $ "Kemudian hendaklah ia melaluinya," 
kemudian hendaklah dia mencekiknya." Demikian yang dikatakan oleh 
Mujahid, 'Ikrimah, 'Atha', Abul Jauza, @atadah dan selain mereka. Sedangkan 
perkataan Ibnu “Abbas dan para sahabatnya ws lebih utama dan lebih jelas 
maknanya serta lebih bagus untuk mengejek. Karena maknanya adalah, barang- 
siapa yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, Kitab 
dan agama-Nya, maka hendaklah dia pergi dan membunuh dirinya sendiri, 
jika hal itu menjadi pendirian kerasnya. Karena, Allah adalah penolong semua 
itu, bukan mustahil. 


. Allah Ta ala berfirman: DU 

g G3 Ka TF CI aa (ate Ng LA : 4 ma H ð "Sesungguhnya kami 
menolong para Rasul Kami dan orang- orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi." (OS. Al-Mu'min: 51). Untuk itu, 
Dia berfirman, $ Lat AS YAN ja Badi $ "Kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya." 
As-Suddi berkata: "Yaitu tentang keadaan Muhammad ££." 'Atha' al-Khurasani 
berkata: "Maka hendaklah ia pikirkan apakah hal itu dapat Pen 
rasa marah yang terdapat dalam dadanya." Firman-Nya, $ iyl DMS 39 "Dan 
demikianlah Kami telah menurunkannya, ' yaitu al-Qur'an. $ EU oe 3 

"Yang merupakan ayat-ayat yang nyata, " yaitu jelas dalam lafazh dan maknanya 
sebagai hujjah dari Allah bagi manusia. $ &2 54 sak: Mo, "Dan bahwasanya 
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki," yaitu Dia me- 
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nyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan petunjuk kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah yang sempurna dan 
hujjah yang gath 'i di dalam hal tersebut. 4 5 12: Aj pn És jey è "Dia tidak 
ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai." 
(OS. Al-Anbiyaa': 23). 


Sedangkan bagi kebijaksanaan, rahmat, keadilan, ilmu, pemaksaan 
dan keagungan-Nya, tidak ada yang mampu menandingi dan Dia Mahacepat 
perhitungan-Nya. 
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Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Shabi-in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, 


Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Se- 
sungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. (OS. 22:17) 


Wp 
wN 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang para penganut agama-agama yang 
berbeda dengan orang-orang yang beriman di kalangan Yahudi dan Shabi-n. 
Masalah ını telah kita bicarakan di surat al-Baqarah dalam mengenal mereka, 
perbedaan pendapat tentang mereka, Nasrani, Majusi dan orang-orang yang 
berbuat syirik. Lalu mereka beribadah kepada sesemb ahan yang, lain bersama 
Allah. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 4 2) -y AS ; Jex d “Allah 
akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat,” serta menghukum 
mereka dengan keadilan. Orang yang beriman akan masuk surga dan orang 
yang kafir akan masuk neraka. Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamelihat per- 
buatan-perbuatan mereka serta Mahamenjaga (mencatat) perkataan-perkataan 
mereka, Mahamengetahui rahasia-rahasia mereka, serta apa yang tersimpan 
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di dalam dada mereka. 
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RSS SKY 22. SURATALHAN XX: damai dia 
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ara s ASDI 
Da dicii 


Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah, maka tidak seorang pun yang me- 
muliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. (OS. 
22:18) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dialah yang berhak diibadahi, 
Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena segala sesuatu, baik secara 
taat atau terpaksa, harus sujud kepada keagungan-Nya. Dan sujudnya segala 
sesuatu secara taat atau terpaksa tersebut Dean kekhususan bagi-Nya. 
$ PAN Ar AI Nan aa Mika DI? "Apakah kamu tiada 
mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit dan di bumi," 
yaitu dari kalangan Malaikat yang berada di segala penjuru langit dan hewan- 
hewan di segala penjuru, yang terdiri dari manusia, jin, binatang- -binatang 
melata dan burung, $ sx. NI A c ols > "Dan tak ada satu pun melain- 
kan bertasbih dengan memuji-Nya. " (QS. Al-Israa': 44). 


Firman-Nya, $ : SAE LAGI, 9 "Matahari, bulan, bintang," hal 
ini disebut untuk menjadi dalil, di mana semua itu disembah selain Allah. 
Maka, Dia menjelaskan bahwa semua itu sujud kepada Penciptanya dan semua- 
nya diatur dan dikendalikan oleh-Nya. 


Di dalam ash-Shahihain dari Abu Dzar &5, ia berkata, Rasulullah & 
bersabda kepadaku: 


A £-0 


Pa ani Mamah eks 
“Apakah engkau tahu ke mana perginya matahari ini?” Aku menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau pun menjawab: “Sesungguhnya dia 


pergi, lalu sujud di bawah 'Arsy, kemudian dia meminta perintah dan dikata- 
kan kepadanya: Kembalilah ke tempat semula kamu datang.” 


Di dalam al-Musnad, Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa'i dan Sunan 
Ibni Majah tentang hadits kusuf (gerhana), dinyatakan: 


AA 
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"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua makhluk ciptaan Allah. Ke- 
duanya tidak mengalami peristiwa gerhana karena kematian atau kehidupan 
seseorang. Akan tetapi, jika Allah && menampakkan pada makhluk-Nya, 
maka makhluk tersebut akan tunduk dan patuh kepada-Nya." 


Sedangkan sujudnya gunung-gunung dan pohon-pohon adalah dengan 
miringnya bayangan keduanya ke kanan dan ke kiri. Ibnu “Abbas berkata: 
"Seorang laki-laki datang dan bercerita: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
semalam bermimpi bahwa seakan-akan aku shalat di bawah sebuah pohon. 
Lalu aku sujud, maka pohon itu pun sujud karena sujudku dan aku mendengar 
dia berkata: “Ya Allah, catatlah untukku dengan amalan ini di sisi-Mu pahala 
yang dapat menghapuskan dosaku dan jadikanlah hal itu sebagai simpanan 
untukku di sisi-Mu serta terimalah dariku sebagaimana Engkau menerimanya 
dari hamba-Mu, Dawud." Ibnu “Abbas berkata: “Lalu Rasulullah & membaca 
ayat Sajdah, kemudian beliau pun sujud dan aku dengar beliau berdo'a seperti 
do'anya pohon yang diceritakan laki-laki itu.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya). 


Firman-Nya, $ IU, 9 "Dan binatang-binatang yang melata," yaitu 
seluruh hewan. Telah tercantum di dalam hadits dari Imam Ahmad, bahwa 
Rasulullah #8 melarang membuat mimbar dari punggung binatang. Betapa 
banyak kendaraan yang ditunggangi lebih baik atau lebih banyak berdzikir 
kepada Allah Ta'ala dari pada penunggangnya. Firman-Nya, 4 II 13 43, ? 
"Dan banyak di antara manusia," yaitu sujud kepada Allah dalam mentaati- 
Nya dan ikhtiarnya dalam melaksanakan ibadah. 4 AJ sis 55 KS, 9 "Yang 
telah diterapkan adzab atasnya, "yaitu di antara orang yang enggan, sombong 
dan membangkang. $ UU ag Al Oo) le Š a AG A ye sd "Dan barangsiapa 
yang dihinakan Allah, maka tidak seorang pun yang memuliakannya. Sesungguh- 
nya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki." 


Abu Hurairah berkata: Rasulullah £# bersabda: 
oT AA at AA sa KI Ob JA Ten pal SI 3 51) 
( EN adi nh Pama al g AG Kena SAN L 
"Jika Bani Adam membaca ayat Sajdah, syaitan pun menyingkir, menangis 
dan berkata: “Aduhai celakalah! Bani Adam diperintahkan untuk sujud, maka 
ia sujud dan ia pun mendapatkan surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk 


sujud, akan tetapi aku menolak, maka aku pun mendapatkan neraka." (HR. 
Muslim). 
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Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan 
air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. (OS. 22:19) Dengan air 
itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
kulit (mereka). (OS. 22:20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. 
(OS. 22:21) Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran ke- 
sengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada 
mereka dikatakan): "Rasakanlah adzab yang membakar ini." (OS. 22:22) 


Tercantum di dalam ash-Shahihain, Abu Dzar bersumpah bahwa ayat 


Ani, Ke SIAK Otak Olla $ "Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka 


saling bertengkar mengenai Rabb mereka," turun kepada Hamzah dan para 
sahabatnya serta 'Utbah dan para sahabatnya pada hari mereka menampakkan 
diri di perang Badar. (Inilah lafazh al-Bukhari dalam Tafsirnya). Kemudian, 
al-Bukhari berkata bahwa “Ali bin Abi Thalib berkata: "Aku adalah orang 
pertama yang menggelar persengketaan di hadapan ar-Rahman pada hari 
Kiamat." 


Qais berkata: "Pada merekalah turun, $ . an Sa Ol aras diá $ 
"Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka saling bertengkar 7 mengenai Rabb 
mereka, " mereka adalah orang-orang yang menampakkan diri di perang Badar, 
yaitu “Ali, Hamzah, 'Ubaidah, Syaibah bin Rabi'ah dan al-Walid bin 'Utbah. 
Al-Bukhari menyendiri dalam meriwayatkannya. 


Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid tentang ayat ini: "Ini adalah 
perumpamaan orang kafir dan orang mukmin yang bertengkar tentang ke- 
bangkitan." 
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Di dalam satu riwayat lain, Mujahid dan 'Atha' berkata tentang ayat 
ini: "Mereka adalah orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman." 
Perkataan Mujahid dan 'Atha' bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman, mencakup seluruh 
perkataan serta menyangkut kisah Badar dan peristiwa yang lainnya. Ini adalah 
pilihan Ibnu Jarir dan pendapat itu adalah baik. 


Untuk itu, Dia berfirman, $ Ú o Sy CA lyas b p "Maka 


orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka," 


yaitu dibuatkan bagi mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 


Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu dari tembaga dan sesuatu yang amat 
panas jika dipanaskan." 


$ a aL g a Eal al he ge Sh ca oa è "Disiramkan air 
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu dihancurluluhkan 
segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit mereka," jika disiramkan 
di atas kepala-kepala mereka al-hamim, yaitu air panas yang amat panas. Sa'id 
bin Jubair berkata: "Dia adalah timah yang menghancurluluhkan gaji dan 
usus yang ada di dalam perut mereka." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan selain mereka. Demikian pula meng- 
hancurluluhkan kulit-kulit mereka. Firman-Nya, $ a35 iy i e4, $ "Dan 


untuk mereka cambuk-cambuk dari besi." 


Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & bersabda: 

an au ARA on Ku an er Iu Eng 
CP ye un Pu SI ga ya waia Ol g) 
“Seandainya cambuk-cambuk besi itu diletakkan di bumi, lalu dua makhluk 


berhimpun, niscaya mereka tidak dapat menguranginya dari bumi.” 


Ibnu “Abbas berkata tentang firman-Nya, É JI ep pa LD ,$ "Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," mereka dipukul dengannya, sehingga 
setiap anggota badan hancur berantakan, lalu mereka berteriak: "Celaka." 


Firman-Nya, $ —45 | satu 5 Te en LA aon af ls $ "Setiap kali 
mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya." AI-A'masy berkata dari Abudz-Dzabyan, bahwa 
Salman berkata: "Api neraka itu hitam legam, kayu dan baranya, tidak bersinar. 
Kemudian dia membaca: $ 1 Au 3 La Nata Loan Ol Iga Us 9 "Setiap kali 
mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 


dikembalikan ke dalamnya. " 


Fudhail bin 'Iyadh berkata: "Demi Allah, mereka tidak akan dapat 
keluar, karena kaki-kaki mereka dibelenggu dan tangan-tangan mereka diikat. 
Akan tetapi, kayu api neraka mengangkat mereka dan cambuk-cambuk api 
neraka akan mengembalikan mereka." Firman-Nya, $ Jl His lgy3, 8 
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“Rasakanlah gdzab yang membakar ini,” seperu firman-Nya: 

Koni a aS SIN AD ie a 4 Is, $ "Dan dikatakan kepada mereka: 
Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu dustakan." (OS. As-Sajdah: 20), 
makna perkataan tersebut adalah bahwa mereka dihinakan dengan siksaan, 
perkataan atau dan perbuatan. 
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Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan 
amal yang shalih ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari 
emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (OS. 22:23) Dan 
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki 
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji. (OS. 22:24) 


Ketika Allah Ta'ala telah mengabarkan tentang kondisi penghuni 
neraka -kita berlindung kepada Allah dari kondisi mereka-, serta hukuman, 
kehinaan, pembakaran dan pembelengguan yang mereka dapatkan serta baju- 
baju api neraka yang dipersiapkan untuk mereka, Dia pun kemudian me- 
nyebutkan kondisi penghuni surga -kita meminta kepada Allah dari keutamaan 
dan kelebihan- -Nya.- Maka Dia berfirman: 

EI G o MAL E ak il JN D Yp “Sesungguhnya 
Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan amal shalih ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai,” yaitu alirannya me- 
nembus pada naungan, sisi-sisi dan pinggir-pinggirnya serta di bawah pohon- 
pohon dan istana-istananya yang dapat diarahkan kemana saja menurut apa 
yang mereka kehendaki dan inginkan. 4 44 o pa $ “Mereka diberi perhiasan 
di dalamnya,” berupa beberapa perhiasan. $ AN 3 up aya va $ Dengan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara,” yaitu di tangan-tangan mereka, sebagai- 


mana sabda Nabi #8 dalam hadits Muttafag “alaih: 
SP ala Ta saga ga iini ais) 
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"Perhiasan orang mukmin itu akan mencapai anggota yang sampai kepadanya 
wudhu." 


Firman-Nya, $ 2 5 na. s% "Dan pakaian mereka adalah sutera,’ 
kontradiktif dengan pakaian penghuni neraka yang disandangkan mr 
mereka. Pakaian mereka adalah dari sutera, yang tipis dan yang tebal. 


Di dalam hadits shahih: 
Sandi Kap PER TAI sae 9) 
(BA 


"Janganlah kalian memakai sutera dan sutera halus di dunia. Karena, barang- 


siapa yang memakainya di dunia, niscaya ia tidak akan memakainya di akhirat." 


“Abdullah bin az-Zubair berkata: "Barangsiapa yang tidak memakai 
Sutera di akhirat, maka berarti dia tidak masuk ke dalam Jannah." 


Allah Ta'ala berfirman, $ — P 43 ee NN y $ "Dan pakaian mereka 
adalah sutera." Firman-Nya, $ J DR 3 Isa, 9 "Dan mereka diberi 
petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik,” seperti firman Allah: 

A gè az $ “Dan ucapan penghormatan mereka adalah salaam.” (QS. 

Kant :23). Maka mereka diberi petunjuk ke tempat yang di ! dalamnya 1 mereka 
mendengar ucapan-ucapan yang baik. Firman-Nya, $ Pr ea pan 49 
"Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya," 

(QS. Al-Furqaan: 75), tidak sebagaimana dihinakannya penghuni neraka 
dengan ucapan-ucapan yang berisi hinaan dan ejekan. Lalu dikatakan kepada 
mereka, $ sm 215,5 9 "Rasakanlah olehmu adzab yang membakar." 

(OS. Ali 'Imran: 181). Firman-Nya, Ma ls Si aa, $ "Dan ditunjuki 
pula kepada jalan Allah yang terpuji," yaitu ke tempat yang di dalamnya mereka 
memuji Rabb mereka atas kebaikan, nikmat dan tuntunan yang diberikan- 


Nya kepada mereka. Sebagaimana yang diberitakan di dalam hadits shahih: 


( Pe A dn GS (E 2, e n 21 aah 4) 


"Sesungguhnya mereka mendapatkan ilham untuk bertasbih dan bertahmid 
sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas." 


Sebagian : ahli tafsir berkata tentang firman-Nya: 
$ J PAN UN Ja, 9 "Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan- ucapan 


yang baik” yaitu al-Qur'an. Satu pendapat mengatakan: “Laa Ilaaha Illalaah.” 


Dan pendapat lain mengatakan: “Yaitu dzikir-dzikir yang disyari'atkan.” 


ni Na A La, "Dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang 
terpuji," yaitu jalan yang lurus di dunia. Semua ini tidak bertentangan dengan 
apa yang telah kami sebutkan. Wallahu a'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 
baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang ber- 
maksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan 
Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih. (OS. 22:25) 


SALA 


Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang kafir yang berupaya 
menghalangi kaum mukminin dari mendatangi Masjidil Haram dan menunai- 
kan ibadah di dalamnya $ serta ,pengakuan mereka bahwa mereka adalah para 
wali-Nya, $ oz Yoj Ufo IN PSU, 9 "Dan mereka bukanlah orang- orang 
yang berhak menguasainya. Orang-orang yang berhak menguasainya hanyalah 
orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-Anfaal: 34). Di dalam ayat ini terkandung 
dalil bahwa ayat ini termasuk ayat Madaniyyah. Di antara sifat mereka, dalam 
kekufuran, mereka menghalangi manusia dari jalan Allah dan juga menghalangi 
orang-orang beriman yang hendak pergi ke Masjidil Haram, padahal mereka 
adalah orang-orang yang berhak untuk itu dalam perintah tersebut. Firman- 
Nya, $ i aa HUI IL MI st sil 9 “Yang telah Kami jadikan. untuk 
semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir,” yaitu 
mereka melarang manusia untuk sampai ke Masjidil Haram. Padahal, Allah 
telah menjadikan hal tersebut sebagai syari'at yang sama, tidak ada perbedaan 
antara yang bermukin di tempat tersebut maupun orang yang tinggal jauh 
dari tempat tersebut. € J aè asti Tyo $ "Baik yang bermukim di situ 
maupun di padang pasir." Di antaranya ialah kesamaan manusia di wilayah 
seperempat Makkah dan tinggal di dalamnya. Begitu pula yang dikatakan oleh 
‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas tentang firman-Nya: 

GI ad IS Tyo $ "Baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir,” 
penduduk Makkah dan selain mereka singgah di Masjidil Haram. 


Mujahid berkata: “4 Ad, as ASI A5 $ Baik yang bermukim di situ 
maupun di padang pasir,” penduduk Makkah dan selain mereka memilik hak 
yang sama dalam tempat tinggal, demikianlah yang dikatakan oleh Abu Shalih, 
“Abdurrahman bin Sabith dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


“Abdurrazzag berkata dari Ma'mar, dari Qatadah: "Dalam masalah 
itu sama saja, untuk penduduk kota Makkah maupun penduduk lainnya.” 
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Masalah ini diperselisihkan oleh Imam asy-Syafi'i dan Ishaq bin Rahawaih di 
Masjid al-Khif dan dihadiri oleh Ahmad bin Hanbal. Imam asy-Syafi'i #5 
berpendapat bahwa seperempat Makkah dapat dimiliki, diwarisi dan disewa- 
kan. Beliau berdalil dengan hadits az-Zuhri, dari “Ali bin al-Hasan, dari 'Amr 
bin 'Utsman, bahwa Usamah bin Zaid berkara: 


(ba Jae OI Jay SIB II uia dan 
“Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah besok engkau akan singgah di rumah- 
mu di Makkah?" Maka beliau bersabda: “Apakah “Agil meninggalkan riba'? 


untuk kita” Kemudian beliau bersabda: “Seorang kafir tidak dapat mewarisi 
orang muslim dan orang yang muslim tidak dapat mewarisi orang yang kafir.” 


(Hadits imi ditakhrij dalam ash-Shahihain). 


Beliau pun berdalil dengan sebuah riwayat, bahwa “Umar bin al- 
Khaththab membeli sebuah rumah di kota Makkah dari Shafwan bin Umayyah. 
Lalu, dia menjadikan rumah itu sebagai tempat tahanan dengan biaya 4000 
dirham. Itulah pendapat Thawus dan 'Amr bin Dinar. Sedangkan Ishag bin 
Rahawaih berpendapat bahwa seperempat Makkah tidak dapat diwarisi dan 
tidak dapat disewakan. Inilah yang menjadi madzhab sekelompok ulama salaf 
serta ditegaskan oleh Mujahid dan “Atha'. 


Ishag bin Rahawaih berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Majah bahwa 
'Algamah bin Nadh-lah berkata: "Rasulullah #8, Abu Bakar dan “Umar wafat. 
Tidak ada yang mengakui ruba' Makkah kecuali para tawanan. Jika dia butuh, à 
dia boleh tinggal dan jika dia tidak butuh, dia dapat memberikannya kepada | 
orang lain untuk tinggal. Berkata “Abdurrazzaq bin Mujahid dari ayahnya 
bahwa “Abdullah bin 'Amr berkata: "Tidak halal menjual rumah-rumah di 
kota Makkah dan tidak halal pula untuk menyewakannya." Dia berkata pula 
dari Ibnu Juraij bahwa 'Atha melarang sewa-menyewa di tanah haram. Dia 
mengabarkan kepadaku bahwa “Umar bin al-Khaththab melarang membuat 
pintu-pintu di rumah-rumah kota Makkah agar orang yang haji singgah di 
halamannya. Orang pertama yang membuat pintu-pintu rumahnya adalah ` 
Suhail bin 'Amr. Lalu ‘Umar bin al-Khaththab mengirim utusan kepadanya 
untuk masalah itu dan berkata: "Lihatlah aku, hai Amirul Mukminin, se- 
sungguhnya aku adalah seorang pedagang dan aku ingin membuat dua pintu 
yang dapat menahan punggungku (untuk tidur)." Maka “Umar berkata: "Kalau 


demikian, boleh untukmu." 


“Abdurrazzag berkata dari Ma'mar, dari Manshur, dari Mujahid, bahwa 
Umar bin al-Khaththab berkata: “Hai penduduk Makkah, janganlah kalian 
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membuat pintu pada rumah-rumah kalian, agar orang-orang desa tinggal di 
mana pun yang ia kehendaki.” Ma'mar mengabarkan kepada kami dari orang 
yang mendengar “Atha' berkata (tentang ayat), $ Ay ad aSa Tyo d “Baik 
yang bermukim di situ maupun di padang pasir, ” mereka singgah dimana saja 
yang mereka kehendaki. 


Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Abu Najih, dari 
“Abdullah bin 'Amr secara mauquf: "Barangsiapa yang memakan uang sewaan 


rumah-rumah Makkah, maka dia berarti makan api neraka.” 


Imam Ahmad menengahi pendapat itu dengan berkata: "Dia dapat 
dimiliki, diwarisi dan tidak dapat disewakan sebagai upaya menggabungkan 
berbagai dalil." 


Firman-Nya, 4 A SN Jh, Se SI aa 3 >y 39 “Dan siapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan, niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebahagian siksa yang pedih.” Sebagian ahli tafsir dari ahli bahasa 
berkata: “Huruf ba di sini adalah tambahan, seperti firman-Nya: 
$ PAUL Sd Yang menghasilkan minyak, ' yaitu menghasilkan minyak.” 
Demikian pula firman-Nya, $ sk 48 2» y4, 9 “Dan siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan,” yang maksudnya berarti sebuah pengingkaran. 
Yaitu, menginginkan perkara cemar yang termasuk maksiat. 


Firman-Nya, 4 ala, $ "Secara zhalim," yaitu secara sengaja dan ber- 
maksud secara zhalim tanpa adanya unsur yang memalingkan makna itu. 
Ibnu Juraij berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu secara sengaja.” 


Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Secara zhalim yaitu 
dengan berbuat syirik." 


Mujahid berkata: "(Yaitu), beribadah kepada selain Allah di dalamnya." 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan selainnya. Al“ Aufi berkata dari 
Ibnu “Abbas: "Secara zhalim yaitu menganggap halal sesuatu yang diharamkan 
oleh Allah kepadamu berupa keburukan atau pembunuhan, sehingga engkau 
menzhalimi orang yang tidak berbuat zhalim kepadamu dan membunuh 
orang yang tidak membunuhmu. Jika ia melakukan hal tersebut, maka dia 
wajib mendapatkan adzab yang amat pedih.” 


Mujahid berkata: "Secara zhalim yaitu dia beramal dengan suatu amal 
yang buruk." Ini merupakan kekhususan tanah haram, yaitu bahwa orang 
yang tinggal di padang pasir akan dihukum karena keburukan jika ia ber- 
maksud melakukannya, sekalipun belum terlaksana. 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam Tafsirnya dari “Abdullah bin Mas'ud 
tentang firman-Nya, $ Jh; CI 43 5 ya 9 "Dan siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim," seandainya seseorang hendak 


melakukan kejahatan di dalamnya secara zhalim, niscaya Allah akan merasakan 
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kepadanya adzab yang amat pedih. Syu'bah berkata: "Dia menyampaikan 
ceritanya kepada kami dan aku tidak menyampaikan kepada kalian." Yazid 
berkata: "Sungguh dia sudah menyampaikannya." Ahmad meriwayatkan dari 
Yazid bin Harun, aku berkata: “Isnad ini shahih menurut syarat al-Bukhari, 
sedangkan memaugufkannya lebih tepat daripada memarfu kannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan: "Ibnu “Abbas berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, $ Jb. sdp a 32 s9 Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan kejahatan secara zhalim,” yaitu turun pada ‘Abdullah bin Unais 
bahwa Rasulullah #£ mengutusnya bersama dua orang laki-laki, yang satu dari 
Muhajirin dan yang satu lagi dari Anshar. Lalu, mereka berbangga-bangga 
dengan keturunan, maka “Abdullah bin Unais begitu murka dan kemudian 
membunuh orang Anshar. Kemudian dia murtad dari Islam dan melarikan 
diri ke Makkah, maka turunlah ayat ini, $ rh ede 3 Ag > "Dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim," yaitu barang- 
siapa yang datang ke tanah haram melakukan kejahatan, yakni berpaling dari 
Islam." 


Atsar-atsar ini, sekalipun menunjukkan bahwa semua itu termasuk 
kejahatan, akan tetapi ayat ini lebih umum dari semua itu, bahkan di dalamnya 
mengandung peringatan bagi sesuatu yang lebih berat dari hal tersebut. Untuk 
itu, ketika pasukan gajah hendak merobohkan Baitullah, Allah mengutus 
kepada mereka burung-burung Ababil dengan melontari mereka batu-batuan 
dari Sijjil, hingga menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat. 
Yaitu menghancurkan mereka serta menjadikan mereka sebagai pelajaran 
dan ancaman bagi setiap orang yang ingin berbuat keburukan. Untuk itu, 


tercantum di dalam hadits bahwa Rasulullah & bersabda: 
MAP has PA Gp Ita YA dy Ia Ch Un Ya 


"Satu pasukan tentara berusaha memerangi Baitullah, hingga saat mereka 
berada di padang pasir, mereka ditenggelamkan seluruhnya." 
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Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu menyekutukan sesuatu 
pun dengan-Ku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, 
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku' dan sujud. (OS. 
22:26) Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh. (OS. 22:27) 


Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memberikan Ibrahim sebuah 
tempat di Baitullah. Hal ini dalam arti, Dia memberikan arahan kepadanya, 
menyerahkan dan mengizinkan untuk membangunnya. Dengan ayat ini, 
dijadikan dalil oleh kebanyakan orang yang berpendapat bahwa Ibrahim 3e% 
adalah orang pertama yang membangun Baitul 'Atig (Ka'bah) dan tidak ada 
orang lain yang membangun sebelumnya. 


Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain: 
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Dari Abu Dzar, ia berkata, aku bertanya: "Ya Rasulullah, masjid apa yang 
pertama kali diletakkan di bumi?" Beliau menjawab: "Masjidil Haram." Aku 
bertanya kembali: "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Masjidil Agsha' " 
Aku bertanya: "Berapa jarak di antara keduanya?" Beliau menjawab: "Empat- 

puluh tahun." Sesungguhnya Allah W berfirman: “Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia ialah Baitullah di Bakkah 
yang diberkahi.” (QS. Ali Imran: 96). Allah Ta'ala berfirman: "Dan telah 
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Isma'il: 'Bersihkanlah rumah-Ku untuk 
orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud." (OS. Al- 
Bagarah: 125). 


Cerita tentang hadits-hadits yang berkenaan dengan pembangunan 
Baitullah yang tercantum dalam kitab-kitab shahih dan atsar sudah kita lalui 
dan tidak perlu kita ulang dalam pembahasan ini. 


Di dalam ayat ini, Allah Ta'ala berfirman, $ ab AA op "Jangan- 
lah kamu menyekutukan sesuatu pun dengan-Ku," yaitu Kari rumah i itu 
atas nama-Ku Yang Esa saja. $ — '4e, $ “Dan sucikanlah rumah-Ku ini. 
Qatadah dan Mujahid berkata: “Dari syirik.” § > zaJ 5i A Inaslli D 
“Untuk orang-orang yang thawaf, yang berdiri, yang ruku' dan yang sujud,” 
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yaitu jadikanlah rumah itu bersih bagi orang-orang yang beribadah kepada 
Allah yang Mahaesa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya.” Thawaf di sisi Ka'bah 
itu adalah suatu kebaikan. Dia merupakan ibadah khusus di sisi Baitullah, 

karena hal itu tidak boleh dilakukan di satu tempat mana pun di muka bumi 
ini selain Baitullah. 4 xi, > "Orang yang berdiri," yaitu di waktu shalat. 

Untuk itu Dia berfirman, $ 5-4 SJ, 9 "Yang ruku' dan yang sujud." Thawaf 
diiringi dengan shalat, karena keduanya tidak disyari'atkan kecuali khusus 
untuk Baitullah. Thawaf langsung di sisinya, sedangkan shalat harus meng- 
hadapnya dalam banyak kesempatan, kecuali beberapa pengecualian pada 
waktu tersamarnya kiblat, dalam peperangan, dan shalat sunnah di saat safar. 





Firman-Nya, $ ml AA us, $ “Dan berserulah kepada manusia 
untuk mengerjakan haji,” yaitu yang menyeru manusia untuk berhaji serta 
mengajak mereka untuk haji ke rumah yang telah Kami perintahkan untuk 
membangunnya ini. Lalu, diceritakan bahwa Ibrahim berkata: “Ya Rabbku, 
bagaimana aku menyampaikan hal ini kepada manusia sedangkan suaraku 
tidak dapat menjangkau mereka?” Allah berfirman: “Berserulah, dan Aku 
yang akan menyampaikan.” Maka, Ibrahim berdiri di magamnya, -satu pen- 
dapat mengatakan- di atas sebuah batu, yang lain mengatakan, di atas bukit 
Shafa dan yang lain mengatakan, di atas Jabal Abu Oubaisy. Ibrahim berseru: 
“Hai manusia, sesungguhnya Rabb kalian telah menjadikan sebuah rumah, 
maka berhajilah kalian.” Dikatakan, saat itu gunung pun tunduk, hingga 
suaranya sampai ke pelosok bumi dan Allah memperdengarkan (sampai) 
kepada anak yang masih ada di rahim ibunya dan di tulang sulbi ayahnya. 
Semua yang mendengarnya, berupa batu, pasir dan pohon-pohon serta siapa 
saja yang telah dicatat oleh Allah untuk pergi haji hingga hari Kiamat (telah 
menjawabnya). Labbaik Allahumma Labbaik. Inilah kandungan makna per- 
kataan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair dan banyak 
ulama Salaf lainnya. 


Firman-Nya, $ „6 IS Se, YG, 3 ASN Niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauh," ayat ini dijadikan dalil oleh ulama yang ber- 
pendapat bahwa haji dengan berjalan kaki bagi yang mampu melakukannya 
lebih afdhal dari pada haji dengan memakai kendaraan. Karena Allah men- 
dahulukannya dalam penyebutan, maka hal itu menunjukkan perhatian besar 
mereka, kuatnya tekad mereka dan gigihnya maksud mereka. 


Sedangkan pendapat yang dipegang oleh banyak ulama adalah bahwa 
haji dengan berkendaraan lebih afdhal karena mencontoh Rasulullah & di- 


mana beliau berhaji dengan memakai kendaraan, padahal amat sempurna 


kekuatan beliau &. 


Firman-Nya, g7 = IS » E > "Yang datang dari segenap penjuru yang 
jauh,” yaitu dari setiap jalan, sebagaimana Dia berfirman, 4 W Gba G3 US, d 
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"Dan telah Kami jadikan di bumi itu jalan-jalan yang luas." (OS. Al-Anbiyaa': 
31). Firman-Nya, $ s-£ $ yaitu jauh, itulah yang dikatakan oleh Mujahid, 
“Atha', as-Suddi, Gatadah, Mugatil bin Hayyan, ats-Tsauri dan selain mereka. 


D 


Ayat ini seperti firman-Nya yang mengab arkan tentang Ibrahim 
yang berkata di dalam do'anya: € 4! Sy sil A sal Jd "Maka 
jadikanlah hati manusia cenderung kepada mereka," maka tidak ada seorang 
pun pemeluk agama Islam kecuali dia pasti amat senang melihat Ka'bah dan 
thawaf di sekitarnya, dan manusia mendatanginya dari seluruh arah dan 
pelosok. 
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Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allab pada bari yang telah ditentukan atas rizki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka 
makanlah sebabagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. (QS. 22:28) Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka 
dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan hen- 
daklah mereka melakukan Thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). 
(OS. 22:29) 
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Ibnu “Abbas berkata: $ 34 BM A33 $ "Agar mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka," yaitu berbagai manfaat dunia dan akhirat. 
Adapun berbagai manfaat akhirat adalah keridhaan Allah Ta'ala, sedangkan 
manfaat dunia adalah apa saja yang mereka dapatkan berupa (manfaat) binatang, 
penyembelihan dan perdagangan. 
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Demikian pula Mujahid dan selain mereka berkata: "Yaitu berbagai 
manfaat dunia dan akhirat, seperti firman-Nya: 
g Te Mae AL Kar 239 "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia dari Rabbmu." (OS. Al-Bagarah: 198). 
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Syu'bah dan Husyaim berkata dari Abu Basyar, dari Sa'id, dari Ibnu 
“Abbas &: "Hari-hari itu adalah 10 hari Dzulhijjah." (Dita'liq oleh al-Bukhari 
dengan sighat jazam) Itulah madzhab asy-Syafi'i dan pendapat masyhur dari 
Imam Ahmad bin Hanbal. 


Al-Bukhari meriwayatkan: 

Yg 133 Cih A G fadi aki a Ú) J E l E E i é 
be PS SPS YP aa a drag Sk 

Ci na ly 
Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi $$, beliau bersabda: "Tidak ada suatu amal pada 
hari-hari tersebut yang lebih utama dari hari ini." Mereka bertanya: "Tidak 
juga jihad f1i sabiilillaah?" Beliau menjawab: "Tidak juga jihad fii sabiilillaah, 
kecuali seseorang yang keluar mengorbankan jiwa dan hartanya dan tidak ada 


lagi yang kembali sedikit pun." (HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan gharib shahih."). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir secara marfu' bahwa ini (hari 
yang dimaksud) adalah tanggal 10 yang disumpah oleh Allah dalam firman- 
Nya, $ 52 J$; ils 9 "Demi fajar, dan malam yang sepuluh." (OS. Al-Fajr: 
1-2). Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa itulah yang dimaksud dengan 
firman-Nya, $ á LEi, > "Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh.” (QS. Al-A'raaf: 142). 


Di dalam Sunan Abi Dawud disebutkan bahwa Rasulullah #£ berpuasa 
pada tanggal 10 tersebut. Tanggal 10 tersebut meliputi hari “Arafah yang ter- 
dapat di dalam Shahih Muslim bahwa Abu Qatadah berkata: "Rasulullah & 
ditanya tentang puasa hari “Arafah." Beliau menjawab: "Aku berharap kepada 
Allah bahwa puasa (“Arafah) itu menghapuskan dosa tahun yang lalu dan yang 
akan datang.” Serta mencakup pula hari haji yang disebut sebagai hari Haji 
Akbar." Terdapat sebuah hadits yang menunjukkan bahwa hari itu adalah 
hari yang paling utama di sisi Allah. 


(Pendapat kedua; tentang hari-hari tertentu) Al-Hakam berkata dari 
Migsam, dari Ibnu “Abbas &, hari-hari tertentu itu adalah hari penyembelihan 
dan tiga hari sesudahnya. 


(Pendapat ketiga) Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Umar & 
berkata: "Hari-hari tertentu dan terbatas itu adalah empat hari. Maka, hari- 
hari tertentu itu adalah hari penyembelihan dan dua hari setelahnya. Sedang- 


kan hari-hari terbatas itu adalah tiga hari setelah hari penyembelihan." (Isnad 
ini shahih). 
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As-Suddi berkata, inilah madzhab Imam Malik bin Anas. Pendapat i ini 
dan yang sebelumnya diperkuat firman Allah Ta'ala, $ ai Lane Aung EP 
"Atas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak," 
yaitu menyebut nama Allah ketika menyembelihnya. 


(Pendapat keempat) Hari-hari itu adalah hari “Arafah, hari raya pe- 
nyembelihan dan hari- hari sesudahnya. Itulah madzhab Abu Hanifah. Firman- 
Nya, $ AI Lage) A HR 55 SEP “Atas rizki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak,” yaitu unta, sapi dan kambing, sebagaimana 
dirinci oleh Allah # dalam surat al-An'aam, $ cu Ne “Delapan binatang 
yang berpasangan. ” (QS. Al-An’aam: 143). Firman-Nya: 
ga EN aly aa JG 9 "Maka makanlah sebagian daripadanya dan 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir," ayat ini dijadi- 
kan dalil oleh orang yang berpendapat wajibnya memakan binatang udh-hiyyah 
(kurban hari raya), dan ini pendapat yang asing. Pendapat yang dipegang 
oleh kebanyakan ulama adalah, bahwa masalah itu adalah masalah rukhshah 
(keringanan) atau anjuran. Sebagaimana yang tercantum (dalam hadits) bahwa 
Rasulullah #8 ketika menyembelih binatangnya, beliau memerintahkan dari 
setiap binatang itu satu bagian untuk dimasak, lalu beliau makan dagingnya 
dan mencicipi kuahnya. 


“Abdullah bin Wahb berkata, Malik berkata kepadaku: "Aku senang 
dia memakan binatang kurbannya, karena Allah berfirman, $ | 3 8 Maka 
makanlah sebagian daripadanya." Ibnu Wahb berkata: "Aku bertanya kepada 
al-Laits, maka dia menjawab seperti itu pula." 


Sufyan berkata dari Manshur, dari Ibrahim, $ 4 | KE & "Maka makan- 
lah sebagian daripadanya," "Dahulu, orang-orang musyrik tidak memakan 
sembelihan-sembelihan mereka, lalu diringankan bagi kaum muslimin. Barang- 
siapa yang mau, dia dapat memakannya dan jika ia tidak mau, dia tidak harus 
memakannya." 


Firman-Nya, $ il HUI $ “Orang-orang yang sengsara lagi fakir.” 
‘Ikrimah berkata: “Yaitu orang-orang yang terpaksa, yang tampak begitu 
sengsara, serta orang fakir yang menjaga dirinya untuk tidak meminta-minta, 
É ag | pa “ `> "Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada pada badan mereka. "Mujahid berkata: "Yaitu, orang yang (menjaga untuk) 
tidak meminta-minta." 


Firman-Nya, $ « Aa Kata A : 3 “Kemudian, hendaklah mereka meng- 
hilangkan kotoran yang ada pada badan mereka.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, membersihkan ihram dari mencukur rambut, me- 
makai baju dan menggunting kuku dan yang sejenis dengan itu.” Mujahid dan 
‘Atha’ meriwayatkannya juga. Demikian pula yang dikatakan oleh ‘Ikrimah 
dan Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi. 
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Firman-Nya, $4 Ay | à A, > "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar- 
nadzar mereka." “Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, me- 
nyembelih binatang yang dinadzarkan.” Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid: 
“Yaitu, nadzar haji dan memotong hewan serta apa saja yang dinadzarkan 
manusia di saat haji. Al-Laits bin Abi Sulaim berkata dari Mujahid: 

g. r jai ly pi 3% "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, " 
yaitu setiap nadzar hingga batas tertentu. 


Imam Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, telah bercerita 
kepada kami Ubay, bercerita kepadaku Ibnu Abi ‘Umar dari Sufyan tentang 
firman-Nya, ai a > "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar 
mereka," 1a berkata: “Yaitu, nadzar-nadzar haji. Setiap orang yang masuk 
melakukan haji, maka wajiblah dia melakukan thawaf di Baitullah, thawaf di 
antara Shafa dan Marwa (sa'1), wukuf di ‘Arafah, bermalam di Muzdalifah 
dan melempar jumrah sesuai yang diperintahkan kepada mereka.” 


Pendapat yang serupa diriwayatkan dari Malik. Firman-Nya: 
$£ — cl Ip, $ “Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling 
rumah yang tua itu (Baitullah)," Mujahid berkata: "Yaitu, thawaf wajib pada 
hari raya penyembelihan." 


Di dalam ash-Shahihain, bahwa Ibnu “Abbas berkata: "Manusia di- 
perintahkan untuk menjadikan akhir perjanjian mereka (dalam meninggalkan 
Makkah) adalah thawaf di Baitullah, kecuali diringankan bagi wanita yang 
haidh." Firman-Nya, $ g -3L $ "Rumah yang tua itu," ini menjadi dalil 
bagi orang yang berpendapat bahwasanya wajib thawaf dari belakang Hijir 
Isma'il, karena tempat itu adalah asal Baitullah yang dibangun oleh Ibrahim, 
sekalipun orang Quraisy telah mengeluarkannya dari Baitullah, ketika pem- 
biayaan mereka berkurang. Untuk itu, Rasulullah & melakukan thawaf dari 
belakang Hijir Isma'il dan Dia mengabarkan bahwa Hijir itu bagian dari 
Baitullah dan tidak istilam (menyentuh) dua rukun Syam (sudut-sudut Ka'bah 
yang menghadap Syam), karena keduanya tidak sempurna atas pondasi pertama 
Ibrahim. 


Untuk itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Ibnu ‘Abbas ber- 
kata: "Tatkala ayat ini turun, $ 3! ol s3, ? "Dan hendaklah mereka 
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu," Rasulullah # thawaf di 
belakangnya." 


Qatadah berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya: 
g ai s wal | 2 yg 3 8 "Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu," ia berkata: “Karena Baitullah adalah rumah pertama yang di- 
letakkan bagi manusia.” 


“Abdullah bin az-Zubair berkata, Rasulullah & bersabda: 
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"Baitullah dinamakan Baitul 'Atig, karena tidak ada satu raja zhalim pun 
yang menguasainya." (Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dan at- 


Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib."). 


> Bo övr? KE Bo X0 GA LAA sh A SAAT 
Edale aA pie yA al oana aa oa a HI 
ùe A 
>w A >P PA Cs rohr S A (2 
NT pt! ab IC LY) a Yi 
LA KA BM Aa tan 
NAN Alim Di 2 Ap lsa alo ÁN o 


P Tut > 


s A KIK m æ g Ef Ga D. 1E r 


£ 


G era 


Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Rabbnya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, ter- 
kecuali yang diterangkan kepadamu kaharamannya, maka jauhilah olehmu 
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta, 
(OS. 22:30) dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh. (OS. 22:31) 


Allah Ta'ala berfirman: "Inilah amal-amal taat dalam menunaikan 
haji yang telah Kami perintahkan serta pahala besar yang akan diberikan." 
Ga ol > Aa As $ “Dan barangsiapa yang mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah,” yaitu barangsiapa yang menjauhi maksiat dan hal-hal 
yang diharamkan-Nya: sedangkan i ia, tenggelam di dalam maksiat tersebut 
adalah masalah yang besar, $ &, Xx a” —& yes $ "Maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Rabbnya," yakni, atas semua itu dia akan meraih banyak ke- 
baikan dan pahala yang besar. Sebagaimana dia mendapatkan balasan yang 
banyak dan pahala yang besar atas ketaatannya, maka dia pun akan mendapat- 


kannya pula atas upayanya meninggalkan yang haram dan menjauhi yang 
dilarang. 


Ibnu Juraij berkata, bahwa Qatadah berkata tentang firman-Nya: 
g aii oi - ba ps 5 $ "Demikianlah. Dan barangsiapa yang mengagungkan 
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apa-apa yang terhormat di sisi Allah," al-Hurumaat adalah Makkah, haji, umrah 
dan seluruh maksiat yang dilarang oleh Allah, demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Zaid. 


Firman-Nya, $ “Sula BE ai SJ ii, $ "Dan telah dihalalkan 
bagimu semua binatang ternak kecuali yang diterangkan kepadamu keharaman- 
nya," yaitu Kami telah halalkan kepada kalian semua binatang ternak. Allah 
sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah, saa-ibah, washiilah 
dan haam. Firman- -Nya, g KÍ IZG Y) p "Kecuali yang diterangkan kepadamu 
keharamannya," yaitu berupa diharamkannya bangkai, darah, daging babi, 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah, dan binatang yang mati 
tercekik. 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, dan dia menceritakannya 


dari Qatadah. 


Firman-Nya, $ 33! JB, S1 Ca a A t $ "Maka jauhilah 
olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta," 
huruf min di dalam ayat ini adalah untuk menjelaskan jenis. Artinya, jauhilah 
oleh kalian hal-hal yang najis yang di antara jenisnya adalah berhala-berhala. 
Dia mengiringi penyebutan syirik kepada Allah dengan perkataan-perkataan 
dusta, dan di antaranya pula adalah sumpah palsu. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan: 
Ode AKAN Ima Ya) RER 
Vi 5 JA adan USG OS y— JA Su, úy sayi JÓ ca dan 
SB SW JG Gi Aa Da, 2 JP) 
Dari Abi Bakrah, bahwa Rasulullah & bersabda: "Maukah kalian aku beri- 


tahukan tentang dosa terbesar di antara dosa-dosa besar?" Kami menjawab: 
"Tentu, ya Rasulullah." Beliau bersabda: "Berbuat syirik kepada Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua," -pada waktu itu beliau duduk dengan ber- 
sandar, lalu beliau duduk dengan tegak, lalu meneruskan sabdanya:- “Hati- 

hatilah (terhadap) perkataan dusta dan sumpah palsu." Beliau terus-menerus 
mengulang-ulangnya hingga kami berkata: "Semoga beliau diam." 


Firman-Nya, $ W 12 9 “Dengan ikhlas kepada Allah,” yaitu meng- 
ikhlaskan ketundukan hanya kepada- Nya dengan berpaling dari kebathilan 
serta teguh dalam kebenaran. Untuk itu Dia berfirman, $ & us ta 2 9 
"Tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia." Kemudian Allah membuat 
contoh tentang orang musyrik yang berada dalam kesesatan, kehancuran dan 
jauhnya mereka dari kebenaran. Dia berfirman: 
$. SA dl a A ts > “Barangsiapa mempersekutukan sesuatu de- 
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ngan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit,” yakni jatuh dari langit, 
gi abá > “Lalu disambar oleh burung,” yaitu burung yang ada di udara 
menyambarnya, $ 5. 0 Su Ss #9 “Atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh,” yakni tinggi dan menghancurkan orang yang jatuh seperti itu. 


ALAN, AS oA ror Lal GA SL s ËA SA Ar 
K KI ua a 
Are an A A A < A £ sA Z rag LA 
DI SA TN ES AJA aa 
Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar- 
syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. (OS. 22: 
32) Bagi kamu pada binatang-binatang badyu itu ada beberapa manfaat, 
sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir 
masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah)." 
(QS. 22:33) 


Allah Ta'ala berfirman: "Inilah, $ & pa bar ia $ "Dan barangsiapa 
mengagungkan syi arsyi'ar Allah," yaitu perintah-perintah-Nya: 
$ EN SE oa Gp "Maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati," di 
antaranya ialah membesarkan tubuh binatang-binatang hadiah dan binatang 
sembelihan." Sebagaimana Hakam berkata, dari Miqsam, dari Ibnu ‘Abbas: 
“Membesarkannya ialah menggemukkan dan memperindahnya.” 


Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat: 
ka Aa 3 US$ "Demikianlah, dan barangsiapa mengagungkan syi'ar- 
syi'ar Allah," ia berkata: "Menggemukkan, memperindah dan memperbesar." 
Abu Umamah berkata, dari Sahl: "Dahulu, kami menggemukkan binatang- 
binatang kurban di Madinah dan orang-orang muslim pun menggemukkan- 
nya." (HR. Al-Bukhari). 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda: 
ba Tb In TO, daan aa 
(ea pa AI IL AI LS pa) 


"Darah putih lebih dicintai Allah dari pada darah hitam." (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah). 


Mereka berkata: "Al: 'ufara? adalah putih yang tidak terlalu putih." 
Yang putih lebih utama dari yang lainnya. Akan tetapi warna yang lain dapat 
digunakan. Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih al-Bukhari dari 
Anas 4, bahwa Rasulullah & menyembelih kurban dua domba yang gemuk 
dan bertanduk. 
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Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & menyembelih satu domba dan 
bermata tajam yang (domba tersebut) dapat makan di kegelapan, melihat di 
kegelapan dan (juga) berjalan di kegelapan, (HR. Ahlus Sunan dan dishahihkan 


oleh at-Tirmidzi) -yaitu, adanya warna hitam pada domba tersebut. 


Di dalam Sunan Ibni Majah, dari Abu Rafi' bahwa Rasulullah & ber- 
kurban dua ekor kibasy yang besar, gemuk, bertanduk, halus dan dua buah 
dzakarnya tidak berfungsi. 


Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
Jabir, Rasulullah & berkurban dua ekor kibasy yang bertanduk, halus dan 
dua buah dzakarnya tidak berfungsi. 


Satu pendapat mengatakan: “Keduanya adalah binatang yang dua buah 
dzakarnya tidak berfungsi.” Sedangkan pendapat lain mengatakan: "Yaitu, 
dua buah dzakarnya keras, dan tidak dipotong keduanya." Wallahu a'lam. 


‘Ali æ berkata: "Rasulullah & memerintahkan kami untuk meneliti 
mata dan telinga serta tidak berkurban dengan binatang yang telinga depannya 
terputus, ekornya terputus, telinganya terputus panjang dan robek." (HR. 
Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh at-Tirmidzi.). 


Dari riwayat mereka pula, bahwa Rasulullah # melarang untuk ber- 
kurban dengan binatang yang tanduk dan telinganya yang pecah. 


Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Al-'adhba adalah setengah atau lebih." 
Sebagian ahli bahasa berkata: "Jika tanduknya pecah di bagian atas, disebut 
Gashma. Sedangkan al-'adhba adalah tanduknya pecah di bagian bawah. 
Telinga yang 'adhba adalah terputus sebagiannya." 


Menurut Imam asy-Syafi'1, bahwa berkurban dengan semua itu men- 


cukupi, akan tetapi makruh. Sedangkan Ahmad berkata: "Berkurban tidak 
cukup dengan binatang yang tanduk dan kupingnya 'adhba." Malik berkata: 
"Jika darah mengalir dari tanduk, maka tidak mencukupi, jika darah tidak 
mengalir, maka mencukupi." Wallahu a'lam. 


Sedangkan mugaabalah adalah binatang yang terputus telinga depan- 
nya, mudaabarah adalah binatang yang terputus telinga bagian belakangnya 
dan syargaa” adalah binatang yang terputus telinganya memanjang. Dikatakan 
oleh Imam asy-Syafi'i dan al-Ashma'i, adapun al-khargaa' adalah binatang yang 
ditandai dengan lubang bundar (sobek) pada telinga. 


Al-Barra berkata, Rasulullah & bersabda: 
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"Empat jenis binatang yang tidak dapat dijadikan binatang kurban; buta 
sebelah mata yang benar-benar nyata kebutaannya, sakit yang benar-benar 
nyata sakitnya, pincang yang benar-benar nyata kepincangannya dan kurus 
yang tidak berlemak." (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi). 


Cacat-cacat ini mengurangi daging karena kelemahan dan tidak sem- 
purnanya pemeliharaan. Untuk itu, tidak mencukupi dalam pelaksanaan 
kurban menurut Imam asy-Syafi'i dan imam-imam yang lain, sebagaimana 


zhahir hadits. 


Pendapat Imam asy-Syafi'i berbeda tentang binatang yang sakitnya 
ringan, yang terbagi menjadi dua pendapat. Abu Dawud meriwayatkan dari 
'Utbah bin “Abdus Sulami bahwa Rasulullah #£ melarang binatang mushfirah, 
musta-shilah, al-bukhgaa”, al-musyii'ah dan al-kasiirah. 


Al-musfirah menurut satu pendapat adalah kurus, menurut pendapat 
lain, robek telinganya. Musta-shilah adalah pecah tanduknya, al-bukhgaa' 
adalah buta sebelah, al-musyii'ah adalah yang selalu dikumpulkan di belakang 
kambing dan dia tidak dapat mengikuti karena lemah (kambing yang lemah), 
dan al-kasiirah adalah pincang. Semua itu tidak mencukupi dalam berkurban. 
Bila cacat tersebut tidak terlihat setelah penentuan kurban, maka tidak masalah 
menurut Imam asy-Syafi'i, berbeda dengan pendapat Abu Harufah. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, 1a berkata: “Aku membeli 
kambing yang aku berkurban dengannya, tapi kambing itu diambil serigala 
beberapa bagian. Lalu aku bertanya kepada Nabi #£, maka beliau bersabda: 
‘Berkurbanlah dengannya.” Karena itu, terdapat hadits bahwasanya Nabi 3% 
memerintahkan kita untuk memeriksa mata dan telinga kambing, atau dengan 
kata lain, badyu (binatang untuk kurban/dam haji atau umrah) itu dengan 
binatang yang gemuk, bagus dan berharga sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Dawud dari Abdullah bin Umar #8, ia berkata: 
“Umar memotong hadyu dengan binatang yang sangat baik/ mahal, 1a telah 
memberikan untuk itu 300 dinar. Lalu ia mendatangi Nabi # dan berkata: 
Ya Rasulullah, aku berkurban dengan binatang yang baik sekali, aku telah 
memberikan untuk itu 300 dinar. Apakah aku jual saja dan uangnya aku 
belikan unta? Beliau bersabda: “Tidak, potonglah untuk kurban itu saja!” 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas bahwa budna (unta) itu 
termasuk syi'ar-syi'ar Allah. Muhammad bin Abi Musa berkata: “Wukuf, 
Muzdalifah, melontar, mencukur dan budna (unta) termasuk syi'ar-syi'ar 


Allah.” 
Ibnu Umar berakta: “Syi'ar terbesar adalah Baitullah.” 


Firman-Nya, $ a ts KA] $ "Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu 
itu ada beberapa manfaat," yaitu bagi kalian pada binatang-binatang unta ada 
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beberapa manfaat; seperti susu, bulu kasar, bulu halus, rambut dan mengendarai- 
nya hingga batas yang ditentukan. 


, Miqsam berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya: 
a a Up "Bagi kamu pada binatang binatang hadyu itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan," selama belum di- 
namakan "al-budna (binatang yang gemuk untuk Naa. 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ A4 Je JI BG G3 53 $ "Bagi 
kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai kepada 
waktu yang ditentukan," yaitu kendaraan, susu dan anak. Jika binatang-binatang 
itu dinamai "budna atau hadyu," maka hilanglah semua itu. Demikian yang 


dikatakan oleh 'Atha', adh-Dhahhak, Qatadah dan selain mereka. 


Ulama lain berkata: "Bahkan boleh dimanfaatkan, sekalipun binatang 
hadyu jika ia membutuhkan. Sebagaimana tercantum di dalam ash-Shahihain 
dari Anas, bahwa Rasulullah & melihat seorang laki-laki menuntun seekor 
unta, beliau berkata: "Naikilah!" Laki-laki itu menjawab: “Dia adalah budna.” 
Nabi berkata lagi: “Naiki saja!”, pada kata-kata yang kedua atau yang ketiga. 


Dan didalam riwayat Muslim dari Jabir #5, bahwa Rasulullah & ber- 


-ot A a of S a E 
(Gl di S a SI) 
“Naikilah dengan baik, jika engkau membutuhkannya.” 
Syu'bah bin Zuhair berkata bahwa ‘Ali melihat seorang laki-laki me- 


nuntun seekor unta dan anaknya. Maka “Ali berkata: “Janganlah engkau 
minum susunya kecuali apa yang lebih dari anaknya. Jika pada hari raya 
kurban, maka sembelihlah unta dan anaknya itu.” 


Firman-Nya, $ Sa ezi | D - $ “Kemudian tempat wajib me- 
nyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq,’ ' yaitu tempat pemotongan 
binatang hadyu, dan berakhirnya adalah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq; yaitu 
Ka'bah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 KS Jt Ws $ "Sebagai hadyu 
yang dibawa sampai ke Ka'bah." (OS. Al-Maa-idah: 95). Makna Baitul “Atig 
baru saja berlalu pembahasannya, alhamdulillah. 


sabda: 


Ibnu Juraij berkata dari ‘Atha’ bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: "Setiap 
orang yang melakukan thawaf di Ka'bah, maka ia telah tahallul." Allah Ta'ala 
berfirman, $ AI SN PE 5 ; $ "Kemudian tempat wajib menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul Atig." 
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Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari'atkan penyembelihan (kurban), 
1 supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
à dirizkikan Allah kepada mereka, maka Ilahmu ialah Ilah Yang Mahaesa, 
| karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (OS. 22:34) (Yaitu) 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, 
orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang 
yang mendirikan shalat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rizkikan kepada mereka. (OS. 22:35) 





Allah Ta'ala mengabarkan bahwa penyembelihan binatang kurban 
dan penumpahan darah dengan nama Allah telah disyari'atkan dalam seluruh 
agama. ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: $ Kaa iiis ú S 38 
"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari 'atkan penyembelihan (kurban)," yaitu 
hari raya. Sedangkan TIkrimah berkata, yaitu penyembelihan kurban. Firman- 
Nya, $ oS ai P P aa SAI $ “Agar mereka menyebut nama 
Allah terhadap binatang ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka,” 
sebagaimana tercantun di dalam ash-Shahihain, bahwasanya Anas berkata: 
"Rasulullah # datang membawa dua ekor domba yang bagus dan bertanduk, 
beliau menyebut nama Allah, bertakbir dan meletakkan kakinya di atas pelipis 


dua ekor domba tersebut." 


Firman-Nya, $ | SN GÍ 8 "Maka Ilahmu adalah Ilah Yang 
Mahaesa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya," yaitu al-ma'bud (Yang 
kalian ibadahi) adalah Esa, sekalipun syari'at para Nabi bermacam-macam 
dan sebagiannya menghapus sebagian yang lain. Seluruhnya menyeru per- 
ibadahan kepada Allah Yang Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya: 
$ oyat AN GI SN Da y d fla? "Dan kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepada- 
nya: Bahwasanya tidak ada Ilah (yang bag) melainkan Aku, maka ibadahilah 
olehmu sekalian akan Aku." (OS. Al-Anbiyaa': 25). Untuk itu, Dia berfirman, 
SLALU A5 p "Karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya," yaitu murnikanlah 
dan berserah dirilah kepada hukum-Nya dan dalam mentaati-Nya. 


“Nan 
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Dur Ka, RT 
w aP A 





TAS LAS LS LL LL LS LS LS LS LS LS AI Sa San C C C C T T M A2 UD “2 M NN 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 


Kn 
U 
— 








ERA SBS Oo 2. SURATALHAN XRS ZZPZER 


D 


$ 5 JS, > "Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
mukhbitin." Mujahid berkata: “Yaitu orang-orang yang thuma’-ninah.” Adh- 
Dhahhak dan Qatadah berkata: “Yaitu orang- orang yang tawadhu'.” As-Suddi 
berkata: "Yaitu orang-orang yang tunduk." Sedangkan ats-Tsuri berkata: 
“4 seh A 1 $ Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang mukhbitin, 
yaitu orang-orang yang thuma'-ninah lagi ridha dengan qadha Allah dan ber- 
serah diri kepada-Nya.” 


PAP PP AP AD A 


DI AD A 


D ad A 


, Dan alangkah indahnya penafsiran ayat sesudahnya, yaitu firman Allah, 
$ Da AN $ "Orang-orang yang apabila disebut nama Allah, 
gemetarlah hati mereka," yaitu hati mereka takut kepada-Nya. 

g KAA e Sp pal, $ "Orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa 


mereka," yaitu dari berbagai musibah. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Demi Allah, sungguh Kami akan sabar 
atau kami akan binasa." 4 X5 a s > “Orang-orang yang mendirikan 
shalat,” jumhur ulama qira- at yang tujuh, bahkan ulama yang sepuluh mem- 
bacanya dengan idhafat, yaitu orang-orang yang menunaikan hak Allah yang 
diwajibkan kepada mereka berupa menunaikan fardhu-fardhu-Nya. 
$ Sa ALS), Lay 9 “Dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rizkikan kepada mereka,” yaitu mereka menafkahkan rizki 
yang baik yang diberikan oleh Allah kepada keluarga, kerabat, orang-orang 
fakir dan orang-orang yang membutuhkan di kalangan mereka. Serta mereka 
berbuat baik kepada makhluk dengan tetap berusaha menjaga batas-batas Allah. 
Sifat ini berbeda dengan sifat-sifat orang munafik, karena mereka memiliki 
sifat yang berlawanan dari seluruh sifat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam surat Baraa-ah. 


a 8 It i AA r CZ — 0 Tip 
a 1g WE SBA arrr AP KOKO Pum 

PA s Sst,” PS OIC GE P Sen i1 

"> Maka ZIGA a Tn 

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 


sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikian- 


PEFP EE AEE EER ME AE AL AL EU MU AU AU AU AU AU AU KU KU In Kn Ta To To Ya Tb Th Ta TT» Te» Th T5 Ta UU. 
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D D IN TN 


D AN A 


DT AP AFP AFP AF AEF EF AF AD GI AS AI AI AD AI AI AS A 


DT IT 
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lah Kami telah menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah-mudahan 
kamu bersyukur. (OS. 22:36) 


Allah Ta'ala memberikan nikmat kepada hamba-Nya berupa budna 
yang diciptakan untuk mereka dan menjadikannya sebagai syi'ar. Dia pun 
menjadikan budna sebagai hadiah menuju Baitul Haram, bahkan hal tersebut 
merupakan hadiah yang paling utama. 


Ibnu Juraij berkata, 'Atha' berkata tentang firman-Nya: 

SA FR A 2 aths oii, $ "Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta 
itu sebahagian dari syi'ar Allah," yaitu sapi dan unta, demikian yang diriwayat- 
kan dari Ibnu Umar, Sa'id bin al-Musayyab dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid 
berkata: "Budna hanyalah unta." (Aku berkata), sedangkan penyebutan bahwa 
al-Budnah disebut untuk unta betina, telah disepakati. Mereka berbeda pen- 
dapat tentang kebenaran penyebutan al-Budnah dengan sapi. Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat, Pendapat yang paling shahih, bahwa dapat dibenarkan 
penyebutan al-Budnah untuk binatang sapi secara hukum syar'i, sebagaimana 
yang tercantum dalam hadits shahih. 


Kemudian, Jumhur ulama berpendapat bahwa al-Budnah dapat men- 
cukupi untuk tujuh orang, dan sapi pun dapat mencukupi untuk tujuh orang, 
sebagaimana yang tercantum dalam hadits Shahih bahwa Jabir bin “Abdillah & 
berkata: "Rasulullah #& memerintahkan kami untuk bersekutu dalam binatang 
kurban, unta untuk tujuh orang dan sapi untuk tujuh orang." Ishag bin 
Rahawaih dan yang lainnya berkata: “Bahkan sapi dan unta dapat mencukupi 
sepuluh orang.” Haditsnya telah tercantum di dalam Musnad Ahmad, Sunan 
an-Nasa'i dan lain-lain. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, G3 ls SI $ "Kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya," yaitu pahala di negeri akhirat. Mujahid berkata: $ 75 s3 SP 
“Kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya,” yaitu pahala dan berbagai 
manfaat. Firman-Nya, $ oT o ale A19 pi 35 8 “Maka sebutlah olehmu nama 
Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri." 


Dari al-Muththalib bin “Abdillah bin Hanthab, dari Jabir bin “Abdillah: 
"Aku shalat bersama Rasulullah & pada hari raya Adh-ha. Ketika beliau 
selesai, beliau diberikan satu kambing dan disembelihnya dengan berucap: 


sfo # ., A0 
Bp ai atg i ia Ai 3S S1 AI ea 
"Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, ini adalah dariku dan 
dari umatku yang tidak mampu berkurban." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi). 
Al-A'masy berkata dari Abu Dzabyan, dari Ibnu “Abbas tentang 
firman-Nya, 4 Ty- Lge ` ai ls “5 35 8 "Maka sebutlah olehmu nama Allah 
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ketika kamu menyembelihnya dengan shawaf," yaitu dalam keadaan berdiri di 
atas tiga tiang yang diikat oleh tangan kirinya sambil berkata: 


RA P e Aei NT y o 
Vj Clie gU A D D Saga s 


"Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Tidak ada Ilah (yang haq) kecuali 
Allah, Ya Allah, ini dari-Mu dan untuk-Mu." Pendapat yang serupa diriwayat- 
kan dari Mujahid, ‘Ali bin Abi Thalhah dan al-‘Aufi dari Ibnu “Abbas. 


Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan bahwa Ibnu “Umar mendatangi 
seorang laki-laki yang sedang menyembelih unta, lalu dia berkata: "Kirimlah 
dia dalam keadaan berdiri terikat menurut Sunnah Abul Qasim $." 


Di dalam Shahih Muslim yang berasal dari Jabir, tentang sifat haji Wada', 
ia berkata: "Rasulullah #& menyembelih 63 unta dengan tangannya, me- 
nyembelih dengan pedang yang ada pada tangannya." 


Firman-Nya, $ & > LX, p $ "Kemudian apabila telah mati." Ibnu 
Abi Najih berkata dari Mujahid: “Yaitu tersungkur jatuh ke bumi.” Itulah 
satu riwayat dari pendapat Ibnu “Abbas, juga perkataan Mugatil bin Hayyan. 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “P ser Kemudian 
apabila telah roboh,” yaitu telah mati.” Pendapat inilah yang dimaksud oleh 
Ibnu “Abbas dan Mujahid, karena tidak boleh memakan unta yang disembelih 
sampai unta itu mati dan tidak lagi bergerak. Hal tersebut didukung oleh 
hadits Syadad bin Aus yang tercantum di dalam Shahih Muslim: 


Be NT er A TN ND 20 San Pe Bebe SB Ke 
E ” ` - 2 E or | o A z 3 ” Ne 
( A3 53 T 25 ea 9 Ca j Je Jo ar iji # o 3 


"Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik dalam segala sesuatu. Jika 
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara terbaik dan jika kalian me- 
nyembelih, menyembelihlah dengan cara terbaik. Dan hendaklah salah seorang 
kalian mempertajam mata pisaunya dan membuat nyaman hewan sembelihan- 


nya. 


Abu Waqid al-Laitsi berkata, Rasulullah & bersabda: 
Pura ) 


"Bagian mana saja binatang yang terputus dan dia dalam keadaan hidup, 
maka bagian terputus itu adalah bangkai." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi serta dishahihkannya). 


Firman-Nya, $ aN pú pabl ea] IG $ "Maka makanlah sebagian- 
nya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan orang 
yang meminta," sebagian ulama Salaf berkata tentang firman-Nya: 
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$ USG 9 “Maka makanlah sebagiannya,” adalah perintah penghalalan 
(mubah). Malik berkata: “Hal itu dianjurkan.” Sedangkan ulama lainnya 
mengatakan wajib, dan ini adalah satu pendapat dari madzhab Syafi'iyyah. 
Mereka berbeda pendapat tentang maksud dari al-Gaani' dan al-Mu'tarr. “Ali 
bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Al:Gaani' adalah orang-orang 
yang menjaga diri (dengan tidak meminta-minta) dan al-Mu'tarr adalah orang 
yang meminta." Inilah pendapat Oatadah, Ibrahim an-Nakha'i dan Mujahid 
dalam satu riwayatnya. 


Sedangkan Ibnu “Abbas, Tkrimah, Zaid bin Aslam, al-Kalbi, al-Hasan 
al-Bashri, Mugatil bin Hayyan dan Malik bin Anas berkata: "Al-Gaani adalah 
orang yang rela kepadamu dan meminta kepadamu, sedangkan al-Mu'tarr 
adalah orang yang merendahkan diri dan tidak meminta kepadamu." Ini 


adalah lafazh al-Hasan. 


Sa'id bin Jubair berkata: "Al-Qaani' adalah orang yang meminta, dia 
berkata: “Tidakkah engkau mendengar perkataan asy-Syamakh: 


Pia t A la sad Ja 


Harta seseorang memberikan kebaikan bagi dirinya, maka ia pun 
memberikan kecukupan darı kebutuhan-kebutuhannya, mensucikan 
dari meminta. 


Dia tidak butuh meminta, itulah perkataan Ibnu Zaid. Ayat ini dijadi- 
kan hujjah oleh ulama yang berpendapat bahwa binatang kurban mencukupi 
tiga bagian; Sepertiga untuk dimakan pemiliknya, sepertiga untuk dihadiahkan 
dan sepertiga lagi untuk  dishadagahkan kepada para fugara', karena Allah 
Ta'ala berfirman, $ "JI, sa yabi, Gu ISS è "Maka makanlah sebagiannya 
dan ber makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan orang 
yang meminta." 


Di dalam hadits shahih tercantum bahwa Rasulullah #£ bersabda kepada 


manusia: 


Kao SG = S LN Ya a PS a 
abi) pa ia 5 Baa YA ISO Th bh SU 
CAD si 


"Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan daging binatang 
kurban lebih dari tiga hari, maka makanlah dan simpanlah sesuai perkiraan 

kalian." Di dalam satu riwayat: "Makanlah, simpanlah dan shadagahkanlah 
oleh kalian." Di dalam riwayat lain: "Maka makanlah sebagiannya dan beri 
makanlah orang fakir yang sangat membutuhkan." 


Pa Ia Ia Oa Oa PI LS AS AS MS AMS MS AS MS MS AMI Ka an Ia Ia aa Ia Ta Ia “Io “Io “Io “Io “Po “Ta Pa Ia Ia Pa 


D 





PATAP AT AF AF AF AP AZAFATA AZ A aa In na aa 2 “Io II D II DD YY 7: 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 535 





Í SN . 





Berdasarkan sabdanya dalam hadits: "Makanlah, simpanlah dan shadagah- 
kanlah oleh kalian," jika dia makan semuanya, satu pendapat mengatakan, 
dia tidak menjamin sedikit pun, itulah yang dikatakan oleh Ibnu Suraij di 
kalangan Syafi'iyyah. Sebagian mereka berkata: "Dia harus menjamin seluruh- 
nya dengan yang serupa atau dengan harganya." Pendapat lain mengatakan, 
menjamin setengahnya, pendapat lain mengatakan, sepertiganya dan pendapat 
lain mengatakan, memilih bagian yang paling terendah. Inilah pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Syafi'i. Sedangkan kulit, tercantum di dalam Musnad 
Ahmad dari Qatadah bin an-Nu'man dalam hadits tentang binatang kurban: 
"Makanlah, shadagahkanlah dan manfaatkanlah kulitnya dan jangan dijual." 
Sebagian ulama ada yang meringankan tentang menjualnya dan sebagian lain 
berkata, dibagikan kepada orang-orang fakir. Wallahu a'lam. 


MASALAH. 


Al-Barra' bin 'Azib berkata: "Rasulullah $Æ bersabda: 
P 


oÍ Ai J ad Ki a A a Mas G Jf OL ) 
AU Se Da Pu 


"Sesungguhnya hal yang pertama kali kami mulai pada hari ini (hari “Idul 
Adh-ha) adalah shalat, kemudian kami kembali dan menyembelih binatang 
kurban. Barangsiapa yang melakukannya, maka berarti ia telah tepat dalam 
sunnah kami. Dan barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka itu 
hanyalah daging yang diberikan kepada keluarganya dan sedikit pun tidak 
termasuk kurban." 


Untuk itu, Imam asy-Syafi'i dan jama'ah ulama berkata: "Sesungguhnya 
awal waktu menyembelih binatang kurban adalah di saat matahari terbit di 
hari raya 'Idul Adh-ha setelah berlalunya shalat 'Id dan dua khutbah." Ahmad 
menambahkan: "Sebaiknya Imam menyembelihnya setelah itu." Sesuai dengan 
hadits dalam Shahih Muslim: "Janganlah kalian menyembelih, hingga imam 
menyembelihnya." 


Abu Hanifah berkata: "Adapun sebagian besar penduduk kampung 
dan yang seperti mereka, hendaknya (mereka) menyembelih setelah terbit 
fajar, karena tidak disyari'atkan shalat 'Id bagi mereka. Sedangkan penduduk 
kota, hendaklah mereka tidak menyembelih sebelum imam menyembelih." 
Wallahu a'lam. 


Satu pendapat mengatakan: "Penyembelihan kurban tidak disyari'atkan 
kecuali pada hari 'Idul Adh-hanya saja." Satu pendapat mengatakan: "Pe- 
nyembelihan pada hari raya untuk penduduk kota, agar memudahkan mereka, 
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dan untuk penduduk desa yaitu hari raya dan hari-hari tasyriq sesudahnya," 
itulah pendapat Sa'id bin Jubair. 


Satu pendapat lain mengatakan, penyembelihan dilakukan pada hari 
rayanya dan satu hari sesudahnya. 


Pendapat lain mengatakan: "Dua hari sesudahnya," inilah pendapat 
Imam Ahmad. 


Pendapat lain mengatakan: "Hari raya dan tiga hari tasyriq sesudahnya," 
itulah pendapat Imam asy-Syafi'i berdasarkan hadits Jubair bin Muth'im &, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


PA UI GE 
(g> US al all ) 


"Hari-hari Tasyriq, seluruhnya adalah hari penyembelihan." (HR. Ahmad 
dan Ibnu Hibban). 


Firman-Nya, $ o; 2 SS A BPA DS $ “Demikianlah Kami 
telah menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah- mudahan kamu bersyukur.” 
Allah Ta'ala berfirman, karena ini $ 5 BU 9 “Kami telah menundukkan 
unta-unta itu kepadamu,” yaitu Kami telah menundukkannya untuk kalian 
dan Kami menjadikannya tunduk dan patuh kepada kalian. Jika kalian suka, 
kalian dapat mengendarainya. Jika kalian suka, kalian dapat memerah susunya 
dan jika kalian suka, kalian dapat menyembelihnya. Dia berfirman dalam ayat 
yang mulia ini, $ ò; pa <Í „Š BS WS $ "Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah-mudahan kamu bersyukur." 


Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan darimulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untukmu supaya kamu meng- 
agungkan Allah terbadap hidayah-Nya kepadamu. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 22:37) 


Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia mensyari'atkan penyembelihan 
unta-unta ini, binatang hadiah untuk kurban adalah agar mereka mengingat- 
Nya ketika menyembelih, karena Dia Mahapencipta dan Mahapemberi rizki. 


EA SLS ALS AS AS AS AS AS AS AS AI Ka Sa an na ND TTS D D D UL 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 


À 





oa 


Ci 
Ww 
N 





(PAP A 





Ui 
w 
c> 


ATATA 








PAPAS AVAF AF AFAT AF AF AP AZ AAI A C Cn na n n T C PU PU a a 





Tidak sedikit pun daging dan darahnya yang akan sampai kepada-Nya. Karena 
Allah % Mahakaya (tidak membutuhkan) dari selain-Nya. Sesungguhnya 
dahulu di masa Jahiliyyah, jika mereka menyembelih binatang untuk ilah-ilah 


mereka, mereka meletakkan daging-daging binatang kurban dan melumurkan 


darahnya itu kepada berhala-berhala tersebut. Maka Allah Ta'ala berfirman, 

E BoY, G ad a J 2 $ “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali 
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa 
Ibnu Juraij berkata: “Dahulu, penduduk Jahiliyyah melumurkan daging dan 
darah kurban ke Baitullah.” Lalu para Sahabat Rasulullah #8 berkata: “Kami 
lebih berhak untuk melumurkannya.” Maka Allah menurunkan: 

$ Kas Sa JG Sa, Kd JE a "Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan darimu- 

lah yang dapat mencapinya," yaitu menerima dan membalasnya. Sebagaimana 
yang tercantum di dalam hadits shahih: 


CRE A JL B5 SU SIA II Sio IBI MO) 


"Sesungguhnya Allah tidak memandang bentuk (tubuh) dan tidak juga harta 
kalian. Akan tetapi, Dia memandang kepada hati dan amal kalian." 


Waki' berkata dari Yahya bin Muslim -Abi adh-Dhahhak-: "Aku 
bertanya kepada 'Amir asy-Sya'bi tentang kulit binatang kurban, maka dia 
menjawab: $ B3, Wp MJ od > "Daging daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah," jika engkau mau, juallah. 
Jika engkau mau, tahanlah dan jika engkau mau sedekahkanlah. Firman-Nya, 
$ K Ua SS 9 “Demikianlah Allah telah menundukkannya untukmu,” 
karena itulah, Dia menundukkan unta-unta itu untuk kalian: 

gs BAG da 5 © $ "Supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah- 
Nya kepadamu,” yaitu agar kalian mengagungkan-Nya, sebagaimana Dia telah 
menunjuki kalian kepada agama dan syari'at-Nya serta sesuatu yang dicintai 
dan diridhai-Nya. Dia pun melarang kalian untuk melakukan apa yang dibenci 
dan tidak disukai-Nya. 


Firman-Nya, $ Ta Z5, "Dan berilah kabar gembira kepada orang: 
orang yang berbuat baik," yaitu berilah kabar gembira ya Muhammad, kepada 
orang-orang yang berbuat baik dalam amal-amal mereka, konsisten dalam 
batasan-batasan Allah, mengikuti apa yang disyari'atkan-Nya kepada mereka 
serta membenarkan risalah yang disampaikan dan dibawa oleh Rasul dari 


Rabb &. 


MASALAH. 


Abu Hanifah, Malik dan ats-Tsauri berpendapat tentang wajibnya 
berkurban bagi orang yang telah memiliki nishab, sedangkan Abu Hanifah 
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menambahkan dengan adanya syarat; tinggal di tempat. Dia berhujjah dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan isnad 
yang ryal-rijalnya tsiqat dari Abu Hurairah & secara marfu': 

C a Ga SÉ eal p aa A ia) 
"Barangsiapa yang memiliki keluasan, lalu dia tidak berkurban, maka jangan- 


lah dia mendekati tempat shalat kami." Tetapi di dalamnya terdapat perawi 
yang gharib dan dianggap munkar oleh Imam Ahmad. 


Ibnu “Umar berkata: "Rasulullah # berkurban ketika (semenjak) ia 
tinggal selama sepuluh tahun." (HR. At-Tirmidzi). 


Asy-Syati'1 dan Ahmad berkata: "Berkurban itu tidak wajib, akan tetapi 
hanya dianjurkan." Sedangkan ukuran umur binatang kurban, Muslim me- 
riwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah # bersabda: 


o 


g # z o z A 
A ó, D nr tr E Ka Oo Sa S 
(oka P EA AD AS pot 
Pa 


"Janganlah kalian menyembelih kurban kecuali musinnah (yang umurnya 
telah mencapai dua tahun dan menginjak tahun ketiga), kecuali jika kesulitan 
mendapatkannya, maka sembelihlah jadza'ah (umurnya kurang dari dua tahun) 
dari domba." 


o 


| anna YI Opo Y) 


í 


y 


Pendapat yang dipegang oleh Jumhur adalah binatang unta dan sapi 
yang tsunni, al-ma'az atau jadza'ah dari domba cukup untuk binatang kurban. 
Unta yang tsunni adalah unta yang telah berumur lima tahun dan menginjak 
tahun keenam. Sapi yang tsunni adalah sapi yang berumur dua tahun dan 
menginjak tahun ketiga, pendapat lain mengatakan, yaitu sapi yang umurnya 
mencapi tiga tahun dan menginjak tahun keempat. Al-ma'adz adalah yang 
berumur dua tahun. Sedangkan jadza ah dari domba, satu pendapat mengata- 
kan, yang telah mencapai satu tahun, pendapat lain mengatakan, yang berumur 
sepuluh bulan; pendapat lain lagi, delapan bulan dan pendapat satu lagi, enam 
bulan atau kurang. 


Ge Gh aA Gata mana Sa 2 An ata 
SES LEAN a 


pera 


Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari 
nikmat. (OS. 22:38) 
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia membela hamba-hamba-Nya 
yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya dari keburukan orang-orang yang 
jahat dan tipu daya orang-orang yang zhalim, serta menjaga d dan menolong 


mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ Sa AS Del 9 "Bukankah 


Allah Mahamencukupi hamba-Nya?" Dan firman-Nya: 

g 3 Ta CAN X o) > “Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat,” yaitu Dia tidak menyukai 
hamba-hamba-Nya yang bersifat seperti itu. Yaknı berkhianat kepada berbagai 
perjanjian dan perikatan dengan tidak menunaikan apa yang ia katakan. Se- 
dangkan al-kufru adalah pengingkaran terhadap berbagai nikmat, dengan 
tidak mengakuinya. 


sai Zana de íi < ols ai DE SA osl 


SA Brodo AU 


AN GEA ATI SE ag Goat oa | 
Done MS A po Par r DAAR E 
g A aa A Ys 
Coa "E a "AA Pa 
Gt Anam 

: a TI! 


Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena se- 
sungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Mahakuasa menolong mereka itu, (OS. 22:39) (yaitu) orang-orang yang 
telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali 
karena mereka berkata: "Rabb kami hanyalah Allah." Dan sekiranya Allah 
tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. 
(OS. 22:40) 


| 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Ayat ini turun tentang Muhammad 
dan para Sahabatnya ketika mereka dikeluarkan dari kota Makkah." Mujahid, 
adh-Dhahhak dan ulama Salaf lainnya seperti Ibnu “Abbas, 'Urwah bin az- 
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Zubair, Zaid bin Aslam, Mugatil bin Hayyan, Qatadah dan lain-lain, mereka 
berkata: “Ini adalah ayat pertama yang turun tentang jihad." Ayat ini dijadikan 
dalil oleh sebagian ulama bahwa surat tersebut adalah Madaniyyah. 

Ga À Ba At os Lal HL oG Usil os d "Telah diizinkan berperang 
bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 

Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu." Abu 
Bakar æ berkata: "Aku mengetahui bahwa akan terjadi peperangan." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ishaq bin Yusuf al-Azraq. Dia 
menambahkan: "Ibnu ‘Abbas berkata, itulah ayat pertama yang turun ber- 
kenaan dengan perang." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i di dalam tafsirnya 
dari kedua sunannya. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan. ”). 


Firman-Nya, $ a D3 Je A 0, $ "Dan sesungguhnya Allah benar- 
benar Mahakuasa menolong mereka itu," yaitu Dia Mahakuasa menolong hamba- 
hamba-Nya yang beriman tanpa peperangan. Akan tetapi, Dia menghendaki 
hamba-hamba-Nya untuk mengerahkan kemampuan semaksimal mungkin 
dalam rangka taat kepada-Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

É ka EL) AT EA GUI AB ASASI IL MEI jas UAS Gal Aa Yale D 
ian» Bs | a Ae a a 

Ie a a Sa A Bu A 

GRI Gi ah HAN AAN ma an AA at JA 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang, maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila 
Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah 
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang 
gugur pada jalan Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah 
akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, 


dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka." (OS. Muhammad: 4-6). 


Ayat-ayat dalam masalah ini cukup banyak. 


Ibnu “Abbas berkata tentang firman-Nya, $ Taat D3 A Aa la% 
“Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menol ong mereka itu,” dan 
sungguh Dia telah melakukannya. Allah $$ telah mensyari'atkan jihad pada 
waktu yang tepat. Karena dahulu, saat mereka berada di kota Makkah, orang- 
orang musyrik lebih banyak jumlahnya. Seandainya orang-orang Muslim 
diperintahkan berperang dengan kaum mayoritas, padahal saat itu mereka 
kurang dari 10 persen, niscaya hal itu menyulitkan mereka. Ketika orang- 
orang musyrik berbuat zhalim, mengusir Nabi # dari lingkungan mereka, 
berniat membunuhnya dan menyiksa para Sahabatnya, maka sebagian di 
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antara mereka pergi ke negeri Habasyah dan sebagian yang lain pergi ke 
Madinah. Ketika mereka telah menetap Madinah, mereka berkumpul bersama 
Rasulullah $ dan tegak menolongnya, maka jadilah Madinah itu sebagai 
negeri Islam bagi mereka dan tempat berlindung mereka. Lalu Allah #£ men- 
syariy'atkan jihad terhadap musuh-musuh mereka. Maka ayat ini adalah ayat 
yang pertama turun untuk tujuan itu. 


Allah Ta'ala berfirman: KAPA D 
PAIP AA Sa Ka Ja IE AM Ol LAB se OA ab ofp 
"Telah diizinkan berperang bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 
mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong 
mereka itu. Yaitu orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar." Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Mereka di- 
keluarkan dari kota Makkah ke kota Madinah tanpa alasan yang benar, yaitu 
Muhammad dan para Sahabatnya.” 


g il Ca 2 Ta of Sẹ "Kecuali karena mereka berkata: Rabb kami banya- 
lah Allah,” yaitu mereka sama sekali tidak berlaku buruk kepada kaum mereka 
serta tidak memiliki dosa, kecuali dikarenakan mereka mengesakan dan 
beribadah kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Ini adalah istitsna' 
mungathi' (pengecualian terputus) dihubungkan dengan hakekat yang sebenar- 
nya. Sedangkan menurut penilaian orang-orang musyrik, mereka telah me- 
lakukan dosa besar. Untuk itu, ketika orang-orang muslim bergotong-royong 
membangun parit Khandag mereka bersenandung: 


Yg A BW YY AI 
KSN ol A Cg "us kn Pu 
Kelas Iyo" GE IN ol 


Bukan mereka. Seandainya tidak ada engkau, tidaklah kami shadagah 
dan shalat. 

Turunkanlah ketenteraman kepada kami dan kokohkan pendirian 
kami, jika kami berjumpa. 

Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas jika berbuat fitnah 


kepada kami, enyahkanlah dari kami. 


Rasulullah #£ mengikuti mereka dan berkata bersama mereka pada 
setiap akhir kata sya'ir. Saat mereka mengatakan & 15 1,» Isi, beliau meman- 
jangkan suaranya pada kata E (suara kedua). Kemudian Allah $$ berfirman, 
fara mean Al l ao Ys p “Dan sekiranya Allah tiada menolak keganasan 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain,” seandainya Dia tidak menolak 
sebagian kaum dengan bagian kaum yang lain serta menahan keburukan 
sebagian manusia dari yang lainnya dengan sebab-sebab yang diciptakan dan 
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ditentukan-Nya, niscaya rusaklah bumi, dan orang yang kuat akan membinasa- 

kan orang yang lemah. $ gy- 44 > "Tentulah telah dirobohkan shawami '," 
yaitu tempat-tempat ibadah kecil untuk para rahib. Itulah yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Abul “Aliyah, “Ikrimah, adh-Dhahhak dan lain- 

lain. 4 x5 $ "Dan biya',” yaitu tempat yang lebih luas dan lebih banyak rahib- 

rahibnya, yang menjadi tempat ibadah orang-orang Nasrani. Itulah yang di- 
katakan oleh Abul 'Aliyah, Qatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Shakhr, Muqatil 
bin Hayyan, Khushaif dan lain-lain. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ Sa > "Dan shalawat," al-' Aufi berkata dari Ibnu 
“Abbas bahwa shalawat yaitu gereja. 


Ikrimah, adh-Dhahhak dan Oatadah berkata: "Sesungguhnya itu 
adalah gereja-gereja Yahudi dan mereka menamakannya shalawat. Sedangkan 
masjid-masjid adalah untuk kaum muslimin. Firman-Nya: 

GIS Ml g S3 è "Yang di dalamnya banyak disebut nama Allah." 
Sesungguhnya, dikatakan bahwa dhamir dalam firman-Nya 45 "SX kembali 
kepada masjid, karena kalimat itulah kalimat yang terdekat. Sedangkan adh- 
Dhahhak berkata: "Semua tempat peribadahan itu banyak menyebutkan nama 
Allah di dalamnya." 


Firman-Nya, $ oa% i Doa, 9 “Sesungguhnya A Allah pasti menolong 
orang yang menolong-Nya." Firman-Nya, $ —2 cd M op “Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa,” Dia memberikan sifat kepada 
diri-Nya sendiri dengan kekuatan dan keperkasaan. Dengan kekuatan-Nya, 
Dia menciptakan segala sesuatu serta menetapkan ukurannya. Dengan ke- 
perkasaan-Nya, tidak ada satu kekuatan pun yang dapat memaksa-Nya. 
Bahkan, segala sesuatu tunduk di hadapan-Nya dan fagir (amat membutuh- 
kan)-Nya. Yang Mahamemiliki kekuatan dan keperkasaan itulah yang menjadi 
penolongnya dan dia yang akan ditolong. Sedangkan musuh-musuhnya adalah 
yang akan dikalahkan. Allah Ta'ala berfirman: 
5m s o L Í LS i S $ "Allah telah menetapkan: ‘Aku dan 
Rasul-Rasul-Ku pasti menang. ' Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa." 
(OS. Al-Myuyaadilah: 21). 


MU An Petang (AS Am as ai l Ge 
En Valeo 2 AN NG L á ol ol 


A Ata, A GPAI RA Sarii i s Â< 
AN M2 M9 SAN 3 459 aga AN, 


(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh 
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berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar; dan ke- 
pada Allah-lah kembali segala urusan. (OS. 22:41) 


Abul 'Aliyah berkata: “Mereka adalah para Sahabat Muhammad #£." 
'Athiyyah al- Ba berkata tentang ayat ini, seperti firman-Nya: 
$ SN Ai 2 el Sa lan Su Laka Cal A 12, $ Dan Allah telah 
berjanji E orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 
amal-amal shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka ber- 
kuasa di bumi.” (QS. An-Nuur: 55). Dan firman-Nya, g ai ae Ad Dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan,’ seperti firman Allah Ta' 'ala: 
4 2i aai p Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang ber- 
takwa. (OS. Al-A 'raaf: 128). Zaid bin Aslam berkata, $ pY 13G A, $ Dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan,” dan di sisi Allah-lah pahala apa yang 
telah mereka kerjakan.” 
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Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakanmu, maka sesungguh- 
nya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad dan Tsamud, 
(OS. 22:42) dan kaum Ibrahim dan kaum Luth, (OS. 22:43) dan penduduk 
Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) 
untuk orang-orang kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka (lihatlah) 
bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). (OS. 22:44) Berapa- 
lah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya 
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dalam keadaan zhalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi 
atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 
dan istana yang tinggi, (OS. 22:45) maka apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat men- 
dengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada. (OS. 22:46) 


(PP AP AD AI A 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad $$, atas 
D a yang e Eya 


TAN ja 5 
"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesungguhnya telah mendustakan 
juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad dan Tsamud dan kaum Ibrahim dan kaum 
Luth dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Musa," yaitu, padahal mereka 
membawa ayat-ayat yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. $ g Mu LG p 
"Lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) untuk orang- orang D yaitu Aku tunda 
dan Aku undurkan kepada mereka, $ »$ os 53 LI S9 "Kemudian Aku 


adzab mereka, maka bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu)," 
yaitu bagaimana pengingkaran-Ku dan hukuman-Ku terhadap mereka. 


Dalam ash-Shahihain dinyatakan: 
SN D PEN E j- - ox LN ya CR F 2 7 -o #0. 
(SIR OA SLIM a ED Sep l E 
f P gz% v» - - T g D Pe alas 
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Dari Abu Musa, darı Nabi % bahwa beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 
menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, hingga jika Dia menindaknya 
Dia tidak akan melepaskannya." Kemudian beliau membaca: Dan begitulah 
adzab Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat 
zhalim. Sesungguhnya adzabnya itu sangat pedih lagi keras.” (OS. Huud: 102).” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, £ RES Ip "Berapalah 
banyaknya kota yang Kami telah binasakan," yaitu berapa banyak kota yang 
telah Aku hancurkan, $ xÉ : S3? "Yang penduduknya dalam keadaan zhalim,” 
yatu mendustakan para Rasul- -Nya, $ Ghe A i 6? “Maka kota itu 
roboh menutupi atap-atapnya.” Adh-Dhahhak berkata: “Yaitu atap-atapnya. 
Artinya, rumah-rumahnya roboh dan bangunan-bangunannya sia-sia.” 


$ dka £,p "Dan sumur yang telah ditinggalkan," yaitu, airnya tidak 
dapat diminum dan tidak ada seorang pun mengambilnya setelah banyaknya 
orang yang mengambil dan berdesak-desakan karenanya. $ ai: 23,9 "Dan 
istana yang tinggi," Ikrimah berkata: “Yaitu, batu-bata putih. ” Pendapat serupa 
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diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib, Mujahid, “Ath2', Sa'id bin Jubair, Abul 
Malih dan adh-Dhahhak. Ulama lain berpendapat, yaitu bangunan yang tinggi. 
Sedangkan yang lainnya berpendapat, bangunan yang dijaga dan kokoh. 


Firman-Nya, $ MG s Vys vl $ "Maka apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi," yaitu dengan badar dan pemikiran mereka, dan itu mencukupi. 


Ibnu Abid Dun-ya berkata: “Sebagian ahli hikmah berkata, “Hidupkan- 
lah hatimu dengan berbagai nasehat, sinarilah dengan tafakkur, matikanlah 
dengan zuhud, kuatkanlah dengan keyakinan, hinakanlah dengan kematian, 
tetapkanlah dengan fana, pandanglah bencana-bencana dunia, waspadalah 
permaman masa, hati-hatilah dengan perubahan hari, tampilkanlah kepadanya 
kisah-kisah orang terdahulu, ingatkanlah apa yang menimpa orang yang ter- 
dahulu, berjalanlah pada negeri-negeri dan peninggalan-peninggalan mereka, 
serta lihatlah apa yang mereka lakukan, dimana mereka berada dan karena 
apa mereka berubah.” Yaitu, telitilah apa yang menimpa umat-umat yang 
mendustakan, berupa bencana dan kehancuran. 


Moe oa ag uh a 5 SE $ “Lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar?” Yaitu, mereka dapat mengambil pelajaran 
dari semua itu. $ ial SS ad o 5 AA y Lb $ "Karena 
sesungguhnya, bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang ada 
di dalam dada," yakni, kebutaan itu bukanlah kebutaan mata. Akan tetapi, 
kebutaan itu hanyalah kebutaan mata hati, sekalipun daya penglihatannya 
cukup bagus, karena hal itu tidak dapat menembus pelajaran dan tidak dapat 
mengetahui apa yang tersimpan dalam sebuah berita. Alangkah indahnya 
apa yang dikatakan oleh sebagian ahli syi'ir dalam makna ini. Yaitu Abu 
Muhammad “Abdullah bin Muhammad bin Hayyan al-Andalusi, yang wafat 
tahun 517: 


Si, LA du "3 suai A Ja Tmn) YG 
o agaa SP Hb IN Ka IS 
AL ad okii NG g Fo Sg A Y woi 
aiy a Sg L “ad Yy gi YG An BY 
aa a oi ig tea A aa 


Hai manusia yang mendengarkan seruan kecelakaan. 

Telah memanggilmu dua tanda kematian; uban dan kerentaan. 

Jika engkau tak mau mendengar peringatan, apa saja yang engkau lihat 
dari kepalamu yang mempunyai dua sumber pemerhati, pendengaran 
dan penglihatan. 
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Tidak dikatakan buta dan tuli kecuali hanya pada manusia. 

yang tak dapat menggunakan dua juru petunjuknya, mata dan pe- 
ngalaman. 

Tidak ada masa yang kekal, demikian juga dunia, falak yang tinggi 
dan juga dua sumber cahaya, matahari dan bulan. 

Pasti semuanya berlalu dari dunia walau tak disukai 

tak mau berpisahnya kedua tempat, desa dan kota. 


A r Gor PA s5 PPA seors 


aa a A Aa A aa 
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A ELi aa o ales | & aan Va Ka K 
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Dan mereka meminta kepadamu agar adzab disegerakan, padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi 
Rabbmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. (QS. 22:47) 
Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tanggubkan (adzab-Ku) kepada- 
nya, yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan 
hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). (OS. 22:48) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya &, $ Sis Da 3 
“Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan,” yaitu mereka 
adalah orang-orang kafir yang menentang dan mendustakan Allah, Kitab- 
Nya, Rasul-Nya dan hari akhir, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
GIA ep 3 da3 ES IE, 9 "Dan mereka berkata: Ya Rabb kami, 
cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 


berhisab.”” (@S. Shaad: 16). 


Firman-Nya, $ sa Si Abi fs è "Padahal Allah sekali-kali tidak akan 
menyalahi janji-Nya." Yakni, yang dijanjikan-Nya berupa terjadinya hari 
Kiamat, menghukum musuh-musuh- -Nya dan memuliakan wali-wali- -Nya. 
Firman-Nya, $ 0x6 US Ea HS Dp as G3 us p “Sesungguhnya sehari di sisi 
Rabbmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu," yaitu Allah W 
tidak akan menyegerakannya, karena ukuran seribu tahun di sisi makhluk- 
Nya adalah seperti satu hari di sisi-Nya. Dilihat kepada kebijaksanaan ilmu- 
Nya, Dia Mahakuasa untuk mengadzab dan tidak ada sesuatu pun yang ter- 
lepas dari adzab-Nya, sekalipun d dibatasi waktu dan ditunda. Karena itu, setelah 
ini Dia berfirman, $ na% A wa a a L e a A G Y 
"Dan berapalah banyaknya kota yang aku a adzab-Ku kepadanya, 
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yang penduduknya berbuat zhalim. Kemudian Aku adzab mereka, dan banya 
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). " 


Ibnu Abi Hatim berkata dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


01 0 


( PÉ Blai a'y iian GS JS Sa 


"Para fuqara' kaum muslimin (terdahulu) memasuki surga sebelum orang- 
orang yang kaya dengan jarak setengah hari yang perhitungannya sama dengan 
lima ratus tahun." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i). 


KAN ON G Ina oa SIG G) SI Ce ja 


8 “ 2. D> 


aa Gal G MERA IL, 


@ ein LAI em aka 


Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata kepadamu." (OS. 22:49) Maka orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi mereka ampunan 
dan rizki yang mulia. (OS. 22:50) Dan orang-orang yang berusaha dengan 
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan untuk 
beriman): mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. (OS. 22:51) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya #8 ketika orang-orang kafir 
meminta dijatuhkan siksaan dan disegerakan adzab kepada mereka. 
É ira ni S At AI lu 53 "Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya 
aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepadamu," yaitu Allah 
mengutusku kepada kalian hanya sebagai pemberi peringatan dari Pemilik 
adzab yang amat pedih, bukan untuk menghitung pertanggungjawaban kalian 
sedikit pun. Urusan kalian hanya kepada Allah, jika Dia menghendaki, Dia 
akan menyegerakan adzab untuk kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menundanya dari kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan menerima taubatnya 
orang yang bertaubat dan jika Dia kehendaki, Dia akan menyesatkan orang 
yang tercatat sebagai orang yang celaka. Dia Mahaberbuat apa yang Dia di- 
kehendaki, Dia inginkan dan Dia pilih. $ -U= papa P3 4 SI IN 9 "Tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya,: Dan Dialah yang Mahacepat hisab-Nya. " 
(OS. Ar-Ra'd: 41). 
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22. SURAT AL HAJJ 





Ha A ea na a Iu (LI? "Sesungguhnya aku 
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepadamu. Maka orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih," yaitu hati mereka beriman 
dan mereka, membuktikan keimanan mereka dengan berbuat amal. 
$ E 5 àj J3? — id "Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia," yaitu 
ampunan terhadap kesalahan-kesalahan yang lalu serta membalas kebaikan 
sekecil apa pun. 


Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata: "Apabila engkau mendengar 
firman Allah Ta'ala, 4 4 — PS dj 23 $ Dan rizki yang mulia,” maka rizki yang 
mulia itu adalah surga.' 


Firman-Nya, $ pa Gu P LN $ “Dan orang-orang yang 
berusaha dengan maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan.” 
Mujahid berkata: “Melemahkan manusia dari mengikuti Nabi &.” Begitu 
juga ‘Abdullah bin az-Zubair berkata: “Dengan melemahkan.” Sedangkan 
Ibnu “Abbas berkata: “» ks yaitu, saling mendesak.” $ AI ALA HSP 
“Mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka,” yaitu neraka yang panas, me- 
nyakitkan dan amat dahsyat adzab dan siksaannya, semoga Allah melindungi 
kita darinya. Allah Ta'ala berfirman: 

Sdn Su cab Š gis H3 Ai Jaa S P Is a $ "Orang-orang 
yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan." 


(QS. An-Nahl: 88). 
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak (pula) 
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan 
pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilang- 
kan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat- 
ayat-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (OS. 22:52) 
agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hati- 
nya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, benar-benar dalam 
permusuhan yang sangat, (OS. 22:53) dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu, meyakini bahwasanya al-Qur'an itulah yang hag dari Rabbmu 
lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan sesungguhnya 
Allah adalah Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada 
jalan yang lurus. (OS. 22:54) 


Kebanyakan ahli tafsir menceritakan kisah Gharanig dan peristiwa 
kembalinya orang-orang yang berhijrah ke negeri Habasyah karena mengira 
bahwa orang-orang musyrik Ouraisy sudah masuk Islam. Akan tetapi seluruh 
jalan periwayatannya bersifat mursal dan aku (Ibnu Katsir) tidak melihat 
adanya sanad dengan jalur yang shahih. Wallahu a'lam. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwasanya Sa'id bin Jubair berkata: 
Rasulullah £ di kota Makkah membaca Surat an-Najm. Ketika beliau sampai 
kepada ayat, $ «& SN UN BG SI S2 A9 Maka apakah patut kamu 
menganggap al-Latta dan ‘Uzza dan Manat yang ketiga,” beliau bersabda: “Lalu 
syaitan membisikkan pada lisannya: Itulah kisah Gharanig al-Ula. Sesungguh- 
nya syafa'at mereka diharapkan. Mereka menyebutkan, tidak pernah ilah 
kami disebut baik sebelum hari ini, lalu ia sujud dan mereka pun sujud, maka 
Allah & menurunkan ayat ini: 


MBA AU An ES MAN AT PENA Ian og DS man 
GAS AL AN, ala AI S ~ 


"Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak pula seorang 
Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasuk- 
kan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana." Wallahu a'lam. 


Demikianlah macam-macam jawaban mutakallimin tentang penetapan 


keshahihannya. 
Al-Gadhi 'Iyadh menjelaskan dalam kitab asy-Syifaa” untuk masalah 


ini, dia menjawab yang hasilnya seperti itu, karena telah ada penetapannya. 

MA Pa a : ae 
Firman-Nya, $ aal 3 ob il SEN VI $ “Melainkan apabila ia 
mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
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keinginan itu,” ayat ini mengandung hiburan dari Allah kepada Rasul-Nya 3, 
yaitu Allah tidak menakuti engkau. Sesungguhnya hal seperti itu telah me- 
nimpa pula kepada para Rasul dan Nabi sebelummu. 


Al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu “Abbas berkata: & ad 2? "Terhadap 
keinginan itu," jika ia bercerita, syaitan pun memasukkan sesuatu terhadap 
PE itu. Maka Allah membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu. 
$ aiie dl Ka a $ “Dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya,” “Ali bin Abi 
Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: $ 4 al 2 oJ | al 5 3} è “Melainkan 
apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasukkan godaan-godaan 
terhadap keinginan itu,” ia berkata: “Jika ia bercerita, syaitan pun memasukkan 
sesuatu terhadap ceritanya itu.” Mujahid berkata: $ — 3! $ “Apabila i ia 
mempunyai suatu keinginan," yaitu jika ia berkata. Dikatakan "424!" yaitu 
bacaannya, 4 SA Yè "Kecuali angan-angan,” (QS. Al- Baqarah: 79, yang 
mereka baca dan tidak mereka catat. Al- Baghawi dan kebanyakan ahli tafsir 
berkata, makna firman- Nya, $ „—~ $ yaitu mentilawahkan dan membaca 
Kirabullah, $ #51 3 da | af $ "Syaitan pun memasukkan godaan-godaan 
terhadap keinginan itu,” yaitu dalam bacaannya. 


Seorang penya'ir berkata tentang ‘Utsman ketika dia terbunuh: 
pu aah Ay Bl, * 2 Ja n ÉS é 


Dia membaca Kitabullah di awal malam. 
Dan di akhir malam, dia berjumpa dengan penguasa takdir. 


Adh-Dhahhak berkata: “4 £5 13) $ artinya, jika (ia) membaca.” Ibnu 
Jarir berkata: "Pendapat ini lebih tepat dengan penafsiran kalimat." 


Firman-Nya, $4 Sa A a Ka 8 "Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan syaitan itu," hakekat nasakh menurut bahasa adalah menghilangkan 
dan mengangkat. 


‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Yaitu, lalu Allah “£ 
membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu." Adh-Dhahhak berkata: "Jibril 
menghilangkan apa yang dimasukkan syaitan itu dengan perintah Allah, dan 
Allah memperkuat ayat- aa r 


Firman- -Nya, g eh G $ “Dan Allah Mahamengetahui,” berbagai 
perkara dan peristiwa yang terjadi dan tidak ada satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. $ SS $ “Lagi Mahabijaksana,” yaitu dalam ketetapan, penciptaan 
dan perintah-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan yang sempurna dan bukti- 
bukti yang: akurat. Untuk itu Dia berfirman: 

E Ha ya s Tni a ok AU Ta $ "Agar Dia menjadikan apa yang 
dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit," yaitu keraguan, syirik, kekufuran dan kemunafikan, 
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MAKAN 22. SURAT AL HAJI! 


seperti orang-orang musyrik ketika mereka bergembira karenanya dan ber- 
keyakinan bahwa hal itu benar dari sisi Allah, padahal semua itu dari godaan 
syaitan. 


Ibnu Juraij berkata: “& 7 e ji g 2 $ Bagi orang-orang yang di 


dalam batinya ada penyakit, yaitu orang-orang munafik, ¢ sg s isl s > Dan 
yang kasar hatinya,” yaitu orang-orang musyrik.” Mugatil bin Hayyan berkata: 
"Yaitu orang Yahudi." 


Kami dls bl ol, $ "Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
itu benar-benar dalam permusuhan yang sangat, "yaitu dalam kesesatan, per- 
bedaan dan pembangkangan yang serius terhadap kebenaran (al-hag). 
Kadang Ol oa GAN Ia et SI, $ "Dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu, meyakini bahwasanya al-Qur'an itulah yang haq dari Rabbmu, 
lalu mereka beriman," yaitu agar orang-orang yang telah diberikan ilmu yang 
bermanfaat, mampu membedakan antara haq dan bathil serta beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mengetahui bahwa apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu adalah kebenaran dari Rabbmu yang menurunkan hal itu dengan 
ilmu, pemeliharaan dan penjagaan-Nya dari pencampurbauran dengan yang 
lainnya. 


Bahkan, itulah Kitab yang mulia: 
TI yA Jas ala LA Y M3 Oi JA SN ) "Yang tidak didatangi 
kebathilan dari badapan dan belakangnya serta diturunkan dari Allah Yang 
Mahabijaksana lagi Mahaterpuji." (OS. Fushshilat: 42). 


Dan firman-Nya, $ « | La 33 $) "Lalu mereka beriman," yaitu membenar- 
kan dan mematuhinya, $ 2 S3 Pp "Dan tunduk hati mereka kepadanya,” 
yaitu hati mereka tunduk dan patuh. $ piim bp IL ik La a KRSTE 
“Dan sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang ber- 
iman kepada jalan yang lurus,” yaitu di dunia dan di akhirat. Adapun di dunia, 
Dia memberikan mereka petunjuk kepada kebenaran dan mengikutinya serta 
memberikan taufiq kepada mereka untuk menyelisihi dan menjauhi kebathilan. 
Sedangkan di akhirat, Dia memberikan hidayah kepada mereka ke jalan yang 
lurus yang menyampaikannya kepada derajat surga serta menyelamatkan 
mereka dari adzab yang pedih dan kerak api neraka. 
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Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan ter- 
hadap al-Qur'an, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan 
tiba-tiba atau datang kepada mereka adzab hari Kiamat. (QS. 22:55) Ke- 
kuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal shalih adalah di 
dalam surga yang penuh kenikmatan. (OS. 22:56) Dan orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka adzab yang 
menghinakan. (QS. 22:57) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir, bahwa 
mereka terus-menerus dalam miryah, yaitu keraguan dan kebimbangan ter- 
hadap al-Qur'an. Hal tersebut dikatakan oleh Ibnu Juraij dan dipilih oleh 
Ibnu Jarir. Sa'id bin Jubair dan Ibnu Zaid berkata: “4 x, ? Terhadapnya, : 
adalah terhadap apa-apa yang dibisikkan oleh syaitan.” $ 1 BUJ rest & $ 
"Hingga datang kepada mereka saat kematiannya dengan tiba-tiba." Mujahid 
berkata: "Secara mendadak." Qatadah berkata: “$ x P yaitu, saat (kematian) 
kaum yang sombong terhadap perintah Allah. Allah tidak akan menyiksa 
suatu kaum sedikit pun kecuali ketika mereka dalam keadaan mabuk, tertipu 
dan senang. Maka, janganlah kalian menipu Allah, karena tidak ada yang 
menipu Allah kecuali kaum yang fasik.” Firman-Nya, 4 4t (5 AK HI 1? 
"Atau datang kepada mereka adzab hari Kiamat." ‘Ikrimah dan Mujahid da- 
lam satu riwayat mengatakan, itulah hari Kiamat yang tidak ada malamnya. 
Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri. 


Untuk itu, Dia berfirman: D, 

Sa LS, lils Soili ME So A iaa Ul 9 "Kekuasaan di bari itu ada 
pada Allah, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih,” yaitu hati mereka beriman dan membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, serta mengamalkan apa yang mereka ketahui. Hati, 
perkataan dan amal-amal mereka konsisten. 4 «Jl ct 84 9 "Di dalam surga 
yang penuh kenikmatan," yaitu mereka akan mendapatkan tempat tinggal yang 
penuh kenikmatan yang tidak berubah, hilang atau lenyap. 


g Gle liS y S ils > "Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat Kami,” yaitu, hati mereka kufur terhadap kebenaran, mengingkarinya 
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dan mendustakannya serta menyelisihi para Rasul dan sombong untuk meng- 
ikuti mereka, $ ine lis sg b $ "Maka bagi mereka adzab yang menghina- 
kan,” yaitu sebagai balasan kesombongan dan pembangkangan mereka kepada 
kebenaran, seperti firman Allah Ta'ala: 

Sab AS UAN gie in Hal op "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan dakhirin," (OS. Al-Mu'min: 60). Yaitu, hina dina. 


LX, Garg SA - Z2 ga 
Ke KE SN EL L 
dk 
A G TAG rd 9» S sA aT PAT 
KAI TAS S A E a 
CPE GA pra > ALLO DIr Z 
aio a p a Gie U gi Gale a A 


AN MAL Pe ar 


WI SA PAN Ala 


Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka dibunuh 
atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rizki yang 
baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki. 


(OS. 22:58) Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu 


tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesungguhnya Allah Maba- 
mengetahui lagi Mahapenyantun. (OS. 22:59) Demikianlah, dan barangsiapa 
membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita kemudian 
ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah benar- 
benar Mahapemaaf lagi Mabapengampun. (OS. 22:60) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang yang keluar untuk berhijrah 
di jalan-Nya dalam rangka mencari keridhaan Allah dan mencari balasan di 
sisi-Nya, meninggalkan tanah air, keluarga dan rekan-rekan, serta meninggalkan 
negerinya karena Allah, Rasul-Nya dan menolong agama-Nya. Kemudian, 
mereka terbunuh di dalam jihad atau mereka wafat di pembaringan, bukan 
terjun ke dalam peperangan, maka mereka meraih pahala besar dan pujian 
indah. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: | | 
$ de a 33 du Sjn AS yah t dya A oi Pe A 2 z~ As; "Barang- 
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul- 






PAP AP AR EE EE ET ET aP EP aP EE aT EE EE EEEE EE LI Len Tn Ta Ta To TI». Yo RUU URI UI UU UI UI UI UU UU. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 17 





AT TD D D D D G 








/ 


Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah." (QS. An-Nisaa': 100). 


Firman-Nya, $ “S 6; 5 A a $ "Benar-benar Allah akan memberi- 
kan kepada mereka rizki yang baik," yaitu sesungguhnya Dia akan membalas 
mereka dengan rahmat dan rizki-Nya | di dalam surga, sesuatu yang menyejuk- 
kan mata-mata mereka. $ 25 Yel LI BA AM ol è “Dan 
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam suatu tempat yang mereka menyukainya,” yaitu 
surga. Kemudian Dia berfirman $ 7. & ol, > “Dan sesungguhnya Allah Maha: 
mengetahui,” orang yang betul-betul berhijrah dan berjihad di jalan-Nya serta 
orang yang berhak melakukan itu. $ ——- $ "Lagi Mahapenyantun, " yaitu 
menyantuni, memaafkan dan mengampuni dosa-dosa mereka serta meng- 


hapuskannya dengan hijrah dan tawakkal mereka kepada-Nya. Sedangkan 


— orang yang mati terbunuh di jalan Allah di antara orang yang hijrah dan orang 


yang tidak berhijrah, maka sesungguhnya dia akan hidup di sisi Rabbnya 
dengan mendapatkan rizki, sebagaimana Allah Ta' ala berfirman: 

$ oja ag ie i E MES Ja A pe Ei PN “Janganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka 
itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rizki.” (OS. Ali Imran: 169). 


Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak, sebagaimana yang 

telah lalu. Sedangkan orang yang wafat di jalan Allah di antara orang yang 
berhijrah dan orang yang bukan berhijrah, maka ayat-ayat yang mulia ini 
dan hadits-hadits shahih mengandung pemberian rizki dan besarnya kebaikan 
Allah kepadanya. Firman- Nya: , 
(Ara ae E a Yu (3gb Ja 6 LA, US$ "Demikianlah, 
dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah dia 
derita kemudian dia dianiaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapemaaf lagi Mahapengampun." Mugatil bin Hayyan 
dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ayat ini turun tentang pasukan perang 
Sahabat yang bertemu dengan sekelompok pasukan kaum musyrikin di bulan 
Muharram. Lalu kaum muslimin menyerukan mereka (orang-orang musyrik) 
agar tidak memerangi mereka di bulan haram. Akan tetapi orang-orang musyrik 
menolak seruan itu dan mereka tetap memeranginya, serta berbuat zhalim. 
Maka kaum muslimin memerangi mereka dan Allah pun menolong mereka. 
Gis id o $ "Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun." 
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Yang demikian itu adalah, karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan bahwa- 
sanya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 22:61) (Kuasa Allah) 
yang demikian itu adalah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah (Rabb) 
yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah 
yang bathil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar. (QS. 22:62) 


Allah Ta'ala berfirman, menyadarkan bahwa Dia adalah Mahapencipta 
yang mengatur makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Makna Ylajnya malam 
ke dalam siang dan siang ke dalam malam adalah masuknya malam ke dalam 
siang dan masuknya siang ke dalam malam. Terkadang, malam lebih panjang 
dan siang lebih pendek seperti di musim dingin, serta siang lebih panjang dan 
malam lebih pendek seperti di musim panas. 


Firman-Nya, $ eai aono A i $ “Dan bahwasanya Allah Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat,” yaitu Mahamendengar perkataan-perkataan 
hamba-Nya serta Mahamelihat mereka. Tidak ada sesuatu pun yang ter- 
sembunyi dari-Nya dalam kondisi, gerakan dan diamnya mereka. Tatkala 
sudah jelas bahwa Dia yang Mahamengatur wujud ini lagi Mahabijaksana 
yang tidak ada yang mampu menandingi kebijaksanaan-Nya, Dia berfirman, 
£ GAN ol US 9 Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah, 
Dialah Rabb yang hag,” yaitu Ilaahul hagg yang tidak ada peribadatan yang 
layak kecuali hanya kepada-Nya. Karena Dia adalah pemilik kekuasaan yang 
agung, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak di- 
kehendaki-Nya, niscaya tidak akan ada. Sedangkan Ta amat butuh 
dan berserah diri kepada-Nya. $ Ja ga a oa OG ol, $ “Dan sesungguhnya 
apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah yang bathil,” yaitu berupa patung- 
patung, tandingan-tandingan dan berhala-berhala. Segala sesuatu yang disembah 
selain Allah, itulah yang bathil. Karena hal itu tidak memiliki mudharat dan 
manfaat. Firman-Nya, $ Si SA AN of, $ "Dan sesungguhnya Allah, Dia- 
lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar." Maka, segala sesuatu berada di bawah 
kekuasaan, kerajaan dan keagungan-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi dengan benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. 
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Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari 
langit, lalu jadilah bumi itu bijan? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui. (OS. 22:63) Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di 
langit dan segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakaya lagi Mahaterpuji. (OS. 22:64) Apakah kamu tiada melihat 
bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera 
yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda- 
benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manusia. 
(OS. 22:65) Dan Dialah Allah yang telah menghidupkanmu, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (lagt), sesungguhnya manusia 
i itu benar-benar sangat mengingkari nikmat. (QS. 22:66) 


Ayat ini pun merupakan petunjuk tentang ketetapan dan keagungan 
kekuasaan-Nya. Dia mengirim angin yang menggiring awan, lalu turunlah 
hujan di atas tanah gersang yang, tidak ada tumbuhan di atasnya, yaitu tanah 
kering dan hitam legam. SA US Gile IÍ Tog 9 “Kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah b bumi itu dan suburlah.” (QS. Al- 
Hajj: 5). Dan firman-Nya, $ 3 pa PN eSP “Lalu jadilah bumi itu hijau.” 
Huruf ja (maka) dalam ayat ini untuk ta ib (penjelasan setelahnya). Ta’qib 
adalah suatu akibat dari i sebelumnya, sebagaimana Allah #& berfirman: 
baka Ne me a 5 $ "Kemudian air mami itu Kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging. ” (QS. 
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Al-Mu'minuun: 14). Telah dinyatakan di dalam ash-Shahihain, bahwasanya 
di antara dua hal itu adalah 40 hari. Karenanya, Dia paengiringinya dengan 
ja. Demikianlah, di sini Allah berfirman, 4 2 p5Vi a $ "Dan jadilah 
bumi itu hijau,” setelah kering dan gersang. Sesungguhnya diceritakan dari 
sebagian penduduk Hijaz, bahwa jadilah bumi itu hijau setelah turunnya 
hujan. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, 4 52 Kb M UP "Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui," yaitu Mahamengetahui apa saja yang ada di permukaan, 
sudut dan bagian bumi, berupa biji, walaupun kecil, tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi-Nya. 


Ma 


ITA RI TN A TN TI A 


Firman-Nya, $ > Ni Ag IR Ai J9 "Kepunyaan Allah-lah segala 
yang ada di bumi dan segala yang ada di langit," yaitu milik-Nyalah segala 
sesuatu dan Dia tidak butuh kepada selain-Nya. Sedangkan segala sesuatu 
adalah abdi-Nya serta penat butuh kepada-Nya. Firman-Nya: 

g Ni ab SP Aa l SAE: "Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi," yaitu berupa hewan-hewan, 

benda-benda padat, tanam-tanaman dan buah -buahan sebagaimana firman- 
Nya, 4 2G. pi Sg SA padi Ae Pap: Ala, $ "Dan Dia menundukkan 
lautan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, 
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k 


kelebihan dan anugerah-Nya, $ » k Pa SS Dl, $ "Dan bahtera yang 
berlayar di laut dengan perintah-Nya," yaitu dengan aturan dan kemudahan- 
Nya. Yakni, di lautan yang luas dan getaran ombak, bahtera itu berlayar 
dengan para penumpangnya dengan angin yang baik dan tenang. Mereka 
membawa di dalamnya apa yang mereka kehendaki berupa barang-barang 
dagangan, benda-benda dan jasa dari satu kota ke kota lain dan dari satu benua 
ke benua yang lain. Mereka membawa apa yang mereka miliki kepada yang 
lain serta membawa hasil yang mereka peroleh dari yang lain pula, sesuatu 
yang mereka butuhkan, mereka cari dan mereka inginkan. 


SSI 2 Ie: 5d oma > "Dan Dia menahan benda-benda 
langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya, " seandainya Dia mau, niscaya 
Dia mengizinkan langit untuk jatuh ke bumi, sehingga membinasakan peng- 
huninya. Akan tetapi, karena kelembutan, rahmat dan ketetapan-Nya, Dia 
menahan langit untuk tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. Untuk 
itu Dia berfirman, $ ——-, 853 AL AI ol è “Sesungguhnya Allah benar- 
benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manusia,” yaitu, di samping 
kezhaliman mereka. $ S| s4) ja, $ "Dan Dialah Allah yang telah meng- 
hidupkanmu," yaitu menciptakan kalian dan sebelumnya kalian tidak ada. 
g S 5 mn « 9 "Kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu 
lagi," yaitu pada hari Kiamat. $ 1, owy] o) "Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar sangat mengingkari nikmat," yaitu membangkang. 
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Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari'at tertentu yang mereka 
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantahmu dalam urusan 
(syari'at) ini dan serulah kepada (agama) Rabbmu. Sesungguhnya kamu 
benar-benar berada pada jalan yang lurus. (OS. 22:67) Dan jika mereka 
membantah, maka katakanlah: "Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan." (OS. 22:68) Allah akan mengadili di antara kamu pada 
hari Kiamat tentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih padanya. (OS. 
22:69) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia menjadikan mansak untuk 
setiap kaum. Ibnu Jarir berkata, yaitu bagi setiap kaum ada seorang Nabi 
yang mansak. Dia berkata: “Asal mansak dalam bahasa Arab adalah tempat 
perhentian dan bolak-baliknya manusia, baik untuk kebaikan maupun untuk 
keburukan.” Untuk itu, dinamakan manasik haji (terhadap hal itu) dikarenakan 
bolak-balik dan berdiamnya manusia di tempat itu. Jika hal itu sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir tentang maksud setiap umat memiliki Nabi 
yang dijadikan mansak, maka maksud firman-Nya, “Maka janganlah sekali- 
kali mereka membantahmu dalam urusan ini.” Yaitu, orang-orang musyrik, 
dan jika yang dimaksud ayat, “Tiap umat telah Kami tetapkan mansak,” maka 
artinya, Kami telah jadikan sebagai ketentuan. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ Gi A G> SU, "Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) 
yang ia menghadap kepadanya." (9S. Al-Bagarah: 148). Untuk itu, Allah ber- 
firman di sini, € »Sx€ 2 $ “Yang mereka kerjakan,” yang mereka lakukan. 
Dhamir (kata ganti) di sini kembali kepada mereka yang memiliki manasik 
dan cara-cara tertentu. Yaitu mereka melakukan ini karena ketentuan Allah 
dan kehendak-Nya, maka janganlah engkau terpengaruh oleh bantahan mereka 
kepadamu serta hendaklah hal tersebut tidak memalingkanmu dari kebenaran 
yang engkau anut. Untuk itu Dia berfirman, $ saban ca era pa. 3È 
"Dan serulah kepada Rabbmu. Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada 
jalan yang lurus," yaitu jalan yang o lagi lurus dan menyampaikan kepada 
tujuan. Firman-Nya, $ 0). XL Pan K ja I J ol L $ "Dan jika mereka 
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membantahmu, maka katakanlah: “Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan,”" sebuah peringatan yang sangat tegas dan ancaman yang sangat. 
Untuk itu Dia berfirman, $ 0,455 45 ES en aa n di $ "Allah 
akan mengadili di antara kamu pada þari Kiamat tentan g apa yang kamu dahulu 
selalu berselisih padanya.” 
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Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah Kitab (Laubul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demi- 
kian itu amat mudah bagi Allah. (QS. 22:70) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kesempurnaan ilmu-Nya kepada 
para makhluk dan Dia Mahameliputi apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Tidak ada seberat biji dzarrah pun yang tersembunyi dari-Nya, 
di bumi dan di langit, yang lebih kecil atau yang lebih besar dari itu semua. 
Dia, Allah Ta'ala Mahamengetahui seluruh kejadian sebelum terwujud serta 
telah mencatatnya di dalam Kitab-Nya, Lauhul Mahfuzh. Naa aa yang 
tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwa “Abdullah bin 'Amr & berkata: 
Rasulullah & bersabda: 


vs, dn A PAT Ngadi A 3 Pa ai i D Th ) 
( SG Ia da 


"Sesungguhnya Allah telah menentukan berbagai ketentuan makhluk lima 
puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Sedangkan 'Arsy-Nya 


di atas air."” 


Di dalam kitab-kitab sunan dari hadits yang diriwayatkan oleh jama'ah 
sahabat, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


“ 
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4 Maksudnya bukan air yang kita saksikan di dunia ini.“ 
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"Awal sesuatu yang diciptakan oleh Allah adalah al-Qalam. Dia berfirman: 
“Catatlah!” Al-Galam itu bertanya: “Apa yang harus aku catat? Allah ber- 
firman: “Segala sesuatu yang terjadi. Maka, al-Oalam pun mencatat apa saja 
yang terjadi hingga hari Kiamat." 


Itulah yang difirmankan Allah $$ kepada Nabi-Nya Ke: 

E E Si Is Ii of IK J p "Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi?" Ini 
merupakan kesempurnaan ilmu-Nya $$. Dia Mahamengetahui segala sesuatu 
sebelum diadakan, ditetapkan dan dicatat. Apa saja yang dilakukan oleh para 
hamba, sungguh telah diketahui oleh Allah 4£ sebelum hal itu (terjadi), me- 
nurut cara yang mereka lakukan. Dia Mahamengetahui sebelum tercipta 
bahwa yang ini taat dengan ikhtiarnya dan yang itu maksiat dengan ikhtiarnya, 
serta dicatatnya hal itu di sisi-Nya. Ilmu-Nya Mahameliputi terhadap segala 
sesuatu dan hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ as MG US ol AS è 5 o p "Bahwasanya yang demikian 
itu terdapat dalam sebuah Kitab. Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah 
bagi Allah." 
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Dan mereka beribadah kepada selain Allah, apa yang Allah tidak menurun- 
kan keterangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai 
pengetahuan terhadapnya. Dan bagi orang-orang yang zhalim, sekali-kali 
tidak ada seorang penolong pun. (QS. 22:71) Dan apabila dibacakan di 
hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda- 
tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-bampir 
mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami di 
hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan kepadamu 
yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?" Allah telah mengancam- 
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kannya kepada orang-orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk- 
buruknya tempat kembali. (QS. 22:72) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan orang-orang musyrik tentang 
kebodohan, kekafiran dan sikap mereka yang beribadah kepada selain Allah, 
sesuatu yang tidak diturunkan sulthan tentangnya, yaitu hujjah dan bukti. 
Untuk itu, Dia berfirman, $ Je 4 A il Ulah Jia Ju "Apa yang Allah 
tidak menurunkan keterangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada 
mempunyai pengetahuan terhadapnya," yaitu apa yang mereka sendiri tiada 
mempunyai pengetahuan terhadapnya tentang apa yang mereka buat dan 
dustakan. Semua itu hanyalah perkara yang mereka terima dari orang tua 
dan nenek moyang mereka tanpa dalil dan hujjah, dan asalnya adalah dari 
tipu daya syaitan dan sesuatu yang dihiasinya. Untuk itu, Allah Ta'ala meng- 
ancam mereka dengan firman-Nya, $ ma i btb LG, $ “Dan bagi orang- 
orang yang zhalim sekali-kali tidak ada seorang penolong pun,” yaitu seorang 
penolong yang menolong mereka dari Allah yang menimpakan adzab dan 
hukuman yang mereka derita. Kemudian Dia berfirman: 
$ oi BU, mee P. SL. l $ "Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat 
Kami yang terang," yaitu apabila disebutkan kepada mereka ayat-ayat al-Qur'an, 
dalil-dalil dan bukti-bukti yang jelas tentang keesaan Allah dan sesungguhnya 
tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Dia serta seluruh Rasul-Nya yang mulia 
adalah benar dan jujur. $ Cúis mele a 2 ses Ta $ "Hampir-hampir 
mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat kami di hadapan 
mereka," yaitu, hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang berhujjah 
dengan dalil-dalil yang shahih dari al-Qur'an serta berusaha menyerang mereka 


dengan kejahatan melalui tangan dan lisan mereka. 


$ 5 » "Katakanlah," hai Muhammad kepada mereka: 
GAS Dad AM ane, LI E a A Sui $ "Apakah mau aku kabarkan 
kepadamu yang lebih buruk dari pada itu, yaitu neraka? Allah telah mengancam- 
kannya kepada orang-orang yang kafir," yaitu adzab dan siksa neraka lebih 
dahsyat, lebih berat, lebih keras dan lebih besar dari apa yang kalian ancamkan 
kepada para wali Allah di dunia. Firman-Nya, $ ——J! me, 8 "Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali," yakni neraka itu seburuk-buruk tempat tinggal, 
tempat singgah, tempat kembali, dan tempat berdiam. $ CG4, Kila ol WP 


"Sesungguhnya Jahannam itu ba buruk tempat menetap dan tempat ke- 
diaman." (QS. Al-Furqaan: 66). 
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Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali- 
kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 
untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah 
yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. (OS. 22:73) 
Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (OS. 22:74) 


Allah Ta'ala berfirman memperingatkan tentang rendahnya berhala- 
berhala dan kebodohan akal para penyembahnya. g ya Op MI BU "Hai 
manusia, telah dibuat perumpamaan," tentang apa yang disembah oleh orang- 
orang yang jahil kepada Allah lagi menyekutukan-Nya. g i iib $ "Maka, 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu, ' yaitu dengar dan fahamilah oleh 
kalian. $ SULE J, WAK JM op» ya 08X dl ol d "Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya, " yaitu jikalau seluruh 
berhala dan tandingan yang kalian sembah itu bersatu untuk menciptakan 
seekor lalat pun, niscaya mereka tidak akan sanggup. 


Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah && secara 
marfu’: 


(ang a Baru Kn A a a bi Ya) 


"Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan sesuatu seperti 
ciptaan-Ku. Maka, hendaklah dia menciptakan dzarrah, lalat atau biji seperti 
ciptaan-Ku." (Ditakhrij oleh penyusun dua kitab shahih). 


, Kemudian, Allah Ta'ala berfirman pula: 
KAN AN Sans ols > "Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari 
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu," yaitu mereka 
amat lemah untuk menciptakan seekor lalat pun, bahkan yang lebih sangat 
lemah lagi dari itu, mereka lemah untuk menantangnya dan menolong diri 
darinya seandainya lalat itu merampas sesuatu dari wewangian yang ada di atas- 
nya, kemudian dia ingin menyelamatkannya, niscaya dia tidak akan sanggup. 
Padahal lalat itu makhluk Allah yang paling lemah dan paling rendah. Untuk 
itu Allah berfirman, 4 Oo JL), II G2 $ “Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah pulalah yang disembah. "Ibnu “Abbas berkata: “Wb! adalah 
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KRS SKY 22. SURAT ALHAJ) KE Paman 


patung dan Ab adalah lalat.” Inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan itu 
adalah rangkaian kalimat yang paling jelas. As-Suddi dan selainnya berkata: 

“JS adalah yang menyembah dan — "WI adalah berhala.” Kemudian Dia 
berfirman, £ o sjo pa S| i $ "Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar- 

benarnya, " yaitu mereka tidak mengenal kedudukan dan keagungan Allah di 
saat mereka menyembah selain- -Nya yang tidak mampu melawan seekor lalat 
pun karena kelemahannya, Sesi old "Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa," yaitu Dia Mahakuat di mana dengan ketetapan dan ke- 

kuatan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu. Firman-Nya, $ — p $ 
"Mahaperkasa," yaitu Dia perkasa atas segala sesuatu, menundukkan dan 
mengalahkannya. Tidak ada yang mencegah dan mengalahkan-Nya karena 
keagungan dan kekuasaan-Nya, Dialah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa. 


O AR 


Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan dari manusia; se- 
sungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 22:75) Allah 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. (OS. 22:76) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia memilih beberapa utusan di 
antara para Malaikat untuk menyampaikan apa saja yang dikehendaki-Nya 
berupa syari'at dan ketentuan-Nya, serta memilih beberapa utusan di antara 
manusia untuk menyampaikan risalah- “Nya. Gm a AD Up "Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat," yaitu Mahamendengar seluruh per- 
kataan hamba-hamba-Nya serta Mahamelihat mereka lagi Mahamengetahui 
siapa di antara mereka yang berhak menerima hal tersebut. Sebagaimana Dia 
berfiman: $ SL ; Yes Jet Si b “Allah lebih mengetahui dimana Dia 
menempatkan tugas kerasulan.” (OS. Al-An'aam: 124). 


Firman-Nya, $ DAS Ra dl Si, HARUS, Mn Sa a » "Allah 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. Dan 
hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan." Yaitu Mahamengetahui apa 
yang dilakukan oleh para Rasul-Nya tentang risalah yang mereka emban. 
Tidak ada sesuatu pun perkara yang tersembunyi. Karena Dia Mahamengawasi 
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mereka serta menyaksikan apa yang dikatakan mereka serta menolong dan 
memelihara mereka. 
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KASI CA ca YM 
"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu), berarti kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari gangguan manusia. 


Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir." 
(OS. Al-Maa-idah: 67). 
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Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembablah 
Rabbmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 
(OS. 22:77) Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Dia telah memilihmu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untukmu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, 
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu men- 
jadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap 
manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah 
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dia-lah sebaik- 
baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. (QS. 22:78) 
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Para imam rahimahumullah berbeda pendapat tentang ayat sujud yang 
kedua dalam surat al-Hajj ini, apakah disyari'atkan sujud atau tidak? Dalam 
hal ini terdapat dua pendapat. Firman-Nya, $ agar S5 8 saal > “Dan 
berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya,” yaitu 
dengan harta, lisan dan jiwa-jiwa kalian, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
LA d y "Bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar 
takwa." (OS. Ali "Imran: 102). 


Firman-Nya, $ 5 | pd "Dia telah memilihmu," yaitu, wahai umat 
ini! Allah telah memisahkan dan memilih kalian atas seluruh umat serta meng- 
utamakan, memuliakan dan mengistimewakan kalian dengan Rasul-Nya yang 
termulia dan syari'at-Nya yang amat sempurna. 4 > TP Ya ai 3 “Sue lg > 
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu data agama suatu kesempitan, " 
yaitu, Dia tidak membebani kalian dengan sesuatu yang kalian tidak mampu, 
serta tidak mengharuskan kalian dengan sesuatu yang memberatkan kalian, 
kecuali Dia menjadikan untuk kalian kelapangan dan jalan keluar. Shalat yang 
merupakan rukun Islam yang paling terbesar setelah dua kalimat syahadat 
diwajibkan dalam keadaan hadir empat raka'at dan di dalam keadaan safar 
dengan digashar menjadi dua raka'at. Di waktu rasa takut (perang), sebagian 
imam melakukan shalat satu raka'at, sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits. 
Dia pun dapat shalat dalam (keadaan) berjalan dan berkendaraan (berkuda), 
menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat. Demikian pula dalam shalat 
sunnah di waktu safar, dia dapat menghadap kiblat atau tidak menghadapnya. 
Berdiri di dalam shalat dapat gugur karena udzur penyakit, di mana orang 
yang sakit dapat melakukan shalat dalam keadaan duduk, jika tidak mampu 
dia dapat melakukannya dengan berbaring di atas lambung kanannya serta 
rukhshah dan keringanan lain dalam seluruh fardhu dan kewajiban. Untuk 
itu Nabi # bersabda: 


(Bb HAJI Sani) 


aa 


125 


"Aku diutus dengan agama yang hanif dan kasih. 
Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak. 


Ibnu “Abbas berkata tentang firman-Nya: 
“g TE xi g <Í 16, d Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk- 
dalam agama suatu kesempitan,” yaitu suatu kesempitan.” Firman-Nya, 
E al S il 9 (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. " Ibnu Jarir berkata: 
"Dibaca nashab dengan takdir, $ TF ot al 23 <Í Jp “Dan Dia sekali- 
kali tidak menjadikan untukmu dalam agama suatu kesempitan,” yang berarti 
kesulitan, bahkan Dia memberikan keluasan bagi kalian seperti agama bapak 
kalian, Ibrahim $£8. Ibnu Jarir pun berkata: "Boleh jadi pula dibaca manshub 
atas takdir, ikutilah agama bapak kalian, Ibrahim." (Aku berkata) Makna yang 


2 HR. Ahmad dalam al-Musnad. 
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terkandung di dalam ayat ini seperti firman- -Nya: 

(AN La — aa G3 63 Ea DN» HH A 5 "Katakanlah: 
Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan yang lurus, yaitu 
agama yang benar: agama Ibrahim yang lurus." dan ayat seterusnya. (OS. Al- 
An'aam: 161). 


Firman-Nya, $ js Ia 5 LX 3 $ "Dia telah menamai kamu 
orang-orang muslim dari dahulu." Dalam masalah ini, Imam “Abdullah Ibnul 
Mubarak berkata dari Ibnu “Abbas tentang tirman-Nya: 

P 2 LL ja d "Dia telah menamai kamu orang-orang muslim dari 
dahulu," yaitu Allah 3&. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, “Atha”, 
adh-Dhahhak, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan dan Qatadah. Mujahid berkata: 
"Allah telah menamai kalian orang-orang muslim dari dahulu dalam kitab- 
kitab terdahulu dan di dalam adz-Dzikr." $ lis S5? "Dan begitu pula dalam 
(al-Quran) ini," yaitu al-Qur'an, demikian yang dikatakan oleh yang lainnya. 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

$ A Pen Kar Kh JI OSI > "Agar Rasul itu menjadi saksi 
atas dirimu dan agar kamu menjadi saksi atas segenap manusia," yaitu Kami 
menjadikan kalian seperti itu sebagai umat yang wasath (pertengahan), adil, 
terpilih dan menjadi saksi bagi seluruh umat dengan keadilan kalian agar pada 
hari Kiamat, kalian menjadi, $ A Ie 4t $ "Saksi bagi seluruh manusia. 
Karena pada waktu itu, seluruh umat mengakui kepemimpinan dan keutamaan 
mereka dibandingkan dengan umat yang lain. Untuk itu, persaksian mereka 
diterima pada hari Kiamat, yaitu tentang kenyataan bahwa para Rasul telah 
menyampaikan risalah Rabb mereka. Rasul (Muhammad #) pun menjadi 
saksi atas umat ini bahwa dia telah menyampaikannya kepada mereka. Masalah 
ini telah dibahas terdahulu pada firman-Nya: 

(ia SEE IN OK ASI a au en MS LL WAS, $ “Dan 
demikian pula Kami telah menjadikanmu umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas diri- 
mu,” (QS. Al-Baqarah: 143). Dan kami telah menceritakan tentang kisah Nuh 
dan umatnya yang tidak perlu lagi diulang. 


Firman-Nya, $ LSI Ae dl aai $ "Maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat," yaitu terimalah oleh kalian nikmat yang besar ini dengan 
mensyukurinya secara benar, maka tunaikanlah hak Allah oleh kalian dengan 
melaksanakan apa saja yang difardhukan, mentaati apa saja yang diwajibkan 
dan meninggalkan apa saja yang diharamkan. Di antara hal tersebut yang 
paling penting adalah mendirikan shalat dan menunaikan zakat, yaitu berbuat 
baik kepada sesama makhluk Allah dengan sesuatu yang diwajibkan kepada 
orang kaya untuk orang yang fakir dengan mengeluarkan satu bagian hartanya 
dalam satu tahun untuk orang-orang yang lemah dan orang-orang yang mem- 


butuhkan, sebagaimana telah dijelaskan dan dirinci dalam pembahasan yang 


lalu dalam ayat zakat di surat at-Taubah. 
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Dan firman-Nya, $ SL | pasls $ "Dan berpeganglah kamu pada tali 
Allah," yaitu berpegang teguhlah kepada Allah, minta tolonglah, bertawakkal 
dan mintalah dukungan kepada-Nya. $ Yp pd "Dia adalah pelindungmu," 
yaitu pemelihara, penolong dan pemberi kemenangan bagi kalian dari musuh- 
musuh kalian. $ 23 4 a 3 SP 55 $ "Maka Dialah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik-baik penolong," yaitu sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong 
dari musuh-musuh kalian. Wallahu a'lam. 
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (QS. 23:1) (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya, (OS. 23:2) dan orang-orang 
yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
(OS. 23:3) dan orang-orang yang menunaikan zakat, (OS. 23:4) dan orang- 
orang yang menjaga kemaluannya, (OS. 23:5) kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela. (OS. 23:6) Barangsiapa mencari yang di balik itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (OS. 23:37) Dan 
orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janji- 
nya, (OS. 23:8) dan orang-orang yang memelihara shalatnya. (OS. 23:9) 
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (OS. 23:10) (yakni) yang 
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (OS. 23:11) 


Firman Allah Ta'ala, € o'pi Zi 33 $ “Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang beriman,” maksudnya, mereka telah mendapatkan kemenangan, 
kebahagiaan, serta memperoleh keberuntungan. Mereka itulah orang-orang 
mukmin yang bersifat dengan sifat-sifat berikut ini, 4 0 a Sema d 

“Orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “$ o peL 9 
“Orang-orang yang khusyu',” yaitu, orang-orang yang takut lagi penuh ke- 
tenangan.” Dari “Ali bin Abi Thalib &: “Yang dimaksud dengan khusyu 
disini adalah kekhusyu' an hati.” Sedangkan al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: 
“Kekhusyu an mereka itu berada di dalam hati mereka, sehingga karenanya 
mereka menundukkan pandangan serta merendahkan diri mereka.” Khusyu 
dalam shalat hanya dapat dilakukan oleh orang yang mengkonsentrasikan hati 
padanya seraya melupakan berbagai aktivitas selain shalat, serta mengutama- 
kan shalat atas aktivitas yang lain. Pada saat itulah akan terwujud ketenangan 
dan kebahagiaan baginya. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah # dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan an-Nasa'1 &5, dari 
Anas, dari Rasulullah $&, di mana beliau bersabda: 


(SAI $ ns 33 Ce, Ei Ca dl 2 


“Diberikan kepadaku kecintaan aiai yang baik-baik dan terhadap wanita, 


dan shalat dijadikan untukku sebagai amalan yang paling menyenangkan.” 
(HR. Ahmad dan an-Nasa'1). 


Firman Allah Ta'ala, 4 0,54 AU a LAI, $ “Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,” yakni 
dari kebathilan. Yang mana hal itu mencakup juga kemusyrikian, sebagaimana 
yang dikatakan oleh sebagian mereka, dan juga maksiat sebagaimana yang 
dikemukakan oleh sebagian lainnya, serta berbagai ucapan dan perbuatan 
yang tidak membawa faedah dan manfaat, sebagaimana yang difirmankan 


PATAS ALAP AF AF AP AF AF AZ AI AT E Ia an an Ta Ia PI PU 2 2  “ “Do. 
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Allah Ta'ala, $ WS 1,75 PAN YA S9 “Dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.” (OS. Al-Furgaan: 72). 


Qatadah mengemukakan: “Demi Allah, mereka didatangi perintah 
Allah, lalu mereka sibuk olehnya.” 


Firman-Nya, $ © a A i $ “Dan orang-orang yang menunai- 
kan zakat.” Mayoritas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan zakat di 
sini adalah zakat maal (harta), padahal ayat ini adalah Makkiyyah, sedangkan 
zakat diwajibkan di Madinah pada tahun ke-2 Hijriyyah. Yang tampak secara 
lahiriyah, bahwa yang diwajibkan di Madinah adalah nishab dan ukuran yang 
khusus. Jika tidak demikian, berarti dasar zakat pertama diwajibkan di Makkah. 
Dan dalam surat al-An'aam yang merupakan surat Makkiyyah, Allah Ta'ala 
berfirman, $ oa> py a liss $ “Dan tunaikanlah haknya dihari memetik 
hasilnya, ” (MS. Al-An'aam: 141), bisa saja yang dimaksud dengan zakat di 
sini adalah penyucian jiwa dari kemusyrikan dan kotoran. Yang demikian itu 
sama seperti firman-Nya, $ B5 4 AS Vj 8S wi sdf 3 $ “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya.” (OS. Asy-Syams: 9-10). Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala: 
AN A mg i Ai Sua ma Bj EG) Sa a Ama $ 
$ opii SUN US 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” Yakni, orang-orang yang telah memelihara 
kemaluan mereka dari yang haram, sehingga mereka tidak terjerumus dalam 
hal-hal yang dilarang oleh Allah Ta'ala, baik itu dalam bentuk perzinaan 
maupun liwath (homoseksual). Dan mereka tidak mendekati kecuali isteri- 
isteri mereka sendiri yang telah dihalalkan oleh Allah bagi mereka atau budak- 
budak yang mereka miliki. Barangsiapa yang mengerjakan apa yang dihalalkan 
oleh Allah, maka tidak ada celaan dan tiada dosa baginya. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ 25 3 AI 3 Inna Y6 ap $ “Maka sesungguh- 
nya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa : mencari yang di balik itu. 
Maksudnya, selain isteri dan budak, € o6) +5 DN 5 $ “Maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” Wallahu a'lam. 


Imam asy-Syafi'1 #ts dan orang-orang yang sejalan dengannya telah 
menggunakan ayat berikut ini untuk mengharamkan onani: 
tt Su 4a Gt BEN aje HA (3 wils “Dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 
mereka miliki.” Dia mengatakan: “Pelaku perbuatan ini di luar dari kedua 
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bagian tersebut. Dan A Allah Ta'ala berfirman: 
$ opali i SIN 3 S T AE ye $ Barangsiapa mencari yang di balik itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.' Wallahu a'lam.” 


Firman-Nya, 4 01, A MY ra LI, $ “Dan orang-orang yang 
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.” Yakni, jika mereka 
diberi kepercayaan, maka mereka tidak akan mengkhianatinya tetapi mereka 
menunaikannya kepada yang berhak. Dan jika mereka berjanji atau melakukan 
akad perjanjian, maka mereka menepatinya, tidak seperti sifat-sifat orang 


munafik. 


Firman-Nya, 4 o bil a Elo eh all, $ “Dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya.” Maksudnya, mereka senantiasa mengerjakannya tepat 
pada waktunya, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Mas'ud 4, aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah &, kutanyakan: “Ya Rasulullah, apakah amal 
perbuatan yang paling disukai Allah?” Beliau menjawab: “Shalat pada waktu- 
nya.” “Lalu apa lagi,” tanyaku. Beliau menjawab: “Berbakti kepada kedua 
orang tua.” “Kemudian apa lagi?” tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab: 
“Jihad di jalan Allah.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab ash-Shahihain. @atadah mengatakan: “Tepat pada waktunya, ruku' dan 
sujudnya.” 


Setelah Allah Ta'ala mensifati mereka dengan sifat-sifat terpuji dan 
berbagai perbuatan mulia, Dia berfirman: 
fo laa eh aan ons oa 2 SN “Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.” Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah & telah 
bersabda: 


Aan King diam data adi IA S8 pi ya aji a ŠL) 


Cg ea gi 


“Jika kalian meminta surga kepada Allah, maka mintalah surga Firdaus kepada- 
Nya, karena sesungguhnya Firdaus adalah surga paling tinggi dan paling 
tengah-tengah. Darinya terpancar sungai-sungai surga. Dan di atasnya ter- 
dapat “Arsy Rabb yang Mahapemurah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia bercerita, 


Rasulullah & bersabda: 
D OY LI Jas Td Ipa YAA IN yel ip SU) 
(Ko hua Ap SN Dj a il ai Sg EN Jas 


“Tidak seorang pun dari kalian melainkan mempunyai dua kedudukan. Satu 
kedudukan di surga dan satu keduduk di neraka. Jika dia mati dan masuk 


1 "2 
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neraka, maka kedudukannya yang di surga diwarisi oleh penghuni surga. Dan 
— itulah makna firman-Nya, Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi.” 
(HR. Ibnu Abi Hatim). 


(PD AD AD AD AD AD AL 


Dan yang lebih mendalam dari hal itu adalah apa yang ditegaskan 
dalam Shahih Muslim, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari ayahnya, dari 
Nabi *, beliau bersabda: 


Sa PM bun - è >f sa 9 0 Aa? - ar sa Tenan Sa - 
HI WAR JI Jen P IR Sa a G e a ) 
(ea sa tan, 
“Pada hari Kiamat kelak, akan datang beberapa orang dari kaum muslimin 
dengan membawa dosa sebesar gunung, lalu Allah memberikan ampunan 


kepada mereka dan meletakkannya pada orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani.” (HR. Muslim). 


Dan dalam lafazh yang juga milik Muslim, Rasulullah $ bersabda: 
Sea Pa Sa TNO aa EA saa de Aa Kn ee GE bm NA jar 
USS da JUS NAS jl bagi Alia JSI AN ado KAA pp OLS 151) 


“Jika hari Kiamat tiba, Allah membayarkan setiap orang muslim kepada 
orang Yahudi dan Nasrani, lalu dikatakan: Inilah pembebas (tebusan)mu 
dari neraka.” (HR. Muslim). 


Maka Umar bin “Abdul “Aziz pernah meminta kepada Abu Burdah 
untuk bersumpah dengan menyebut: “Demi Allah yang tiada Ilah (yang haq) 
selain Dia semata,” sebanyak tiga kali, bahwa ayahnya pernah menyampaikan 
hadits dari Rasulullah & tentang hal itu. Maka Abu Burdah pun bersumpah 
kepadanya. 


Perlu saya (Ibnu Katsir) katakan: “Ayat i ini senada dengan firman 
Allah Ta'ala berikut ini, 4 KL 05 14 Uh 0, E Éni i 9 Ttulah surga 
yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.” 


(QS. Maryam: 63). Wallahu a'lam. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. (OS. 23:12) Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (OS. 23:13) Ke- 
mudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha- 
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (OS. 23:14) Kemudian sesudah 
itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. (OS. 23:15) Ke- 
mudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) 
di hari Kiamat. (OS. 23:16) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan mengenai permulaan 
penciptaan manusia dari saripati (berasal) dari tanah, yaitu Adam $58. Allah 
Ta'ala telah menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. 


Mujahid mengemukakan: “Min sulaalatin berarti dari mani anak cucu 
Adam.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi 8, beliau 
bersabda: 


Teas o% t ll m os a S ker 9o - 9 D2, ame, On 0 “emg Ta, N G 
PI A AE a P Sid PY) aar ye a ad ya ao SA a) 
CU Ga a a a A AI A a 
“Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari satu genggaman tanah yang 
digenggam-Nya dari seluruh permukaan bumi. Kemudian anak-anak Adam 
datang sesuai dengan kadar warna tanah. Di antara mereka ada yang merah, 


putih, hitam, dan di antara hal tersebut, juga ada yang jahat dan ada juga yang 
baik, serta di antara keduanya.” 


Hadits tersebut telah diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At- 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 

aa - 8 “Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani.” Dhamir 
(kata ganti) di sini kembali kepada jenis manusia, sebagaimana yang difirman- 


| 
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kan Allah Txala dalam ayat yang lain:  — 

E ee D a DW a AS a Bab a SAY GS D, $ “Yang membuat segala 

sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang jijik 
(air mani). (QS. As-Sajdah: 7-8). Maksudnya, lemah dan berpindah dari satu 
keadaan menuju keadaan yang lain dan dari satu sifat ke sifat yang lain. Oleh 
karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman: 

Giant lubN U WS 9 “Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah.” 

Artinya, kemudian Kami jadikan nuthfah, yaitu air yang memancar yang 
keluar dari tulang rusuk yang berada di tulang punggung laki-laki dan tulang 
dada wanita, yang berada di antara tulang selangka dan pusar, sehingga menjadi 
segumpal darah merah yang memanjang. 


‘Ikrimah mengatakan: “Yaitu darah.” 


fk DN SSP “Lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging,” yaitu segumpal daging yang tidak mempunyai bentuk tertentu dan 
tidak bergaris-garis. $ Us iah alb $ “Dan segumpal daging itu Kami jadi- 
kan tulang-belulang,” maksudnya, Kami (Allah) berikan bentuk yang memiliki 
kepala, dua tangan, dua kaki, dengan tulang-tulangnya, urat, dan otot-ototnya. 


Dalam hadits shahih darı Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 
«5, dia bercerita, Rasulullah # bersabda: 


d - ø% ø% 2 rr 8 
CES D GA ii HE) IT gi an JS) 


“Setiap jasad anak cucu Adam akan binasa, kecuali satu bagian pangkal ekor, 
darinya(lah) diciptakan dan padanya disusun.” 


SU ES LSG 9 Lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan 
daging.” Maksudnya, Kami jadikan daging yang dapat menutupi, mengokoh- 
kan, dan menguatkan. $ #1 Lab WI 5 $ “Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain.” Yakni, kemudian Kami tiupkan ruh ke dalam- 
nya, sehingga dia pun bergerak dan menjadi makhluk lain yang mempunyai 
pendengaran, penglihatan, pengetahuan, gerakan, dan goncangan. 

LI su Ml 3GP “Maka Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” 

Al~ Aufi mencentakan dari Ibnu ‘Abbas: $ 1 úis aie x 9 “Kemudian 
Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain,” yakni, Kami pindahkan 
dari satu keadaan menuju keadaan yang lain sehingga lahir sebagai seorang 
anak. Setelah itu tumbuh sebagai anak kecil, lalu ia mengalami masa puber 
dan tumbuh menjadi remaja, selanjutnya tumbuh dewasa, kemudian menjadi 
tua, hingga akhirnya menjadi tua renta. Hal serupa juga diriwayatkan dari 
@Gatadah dan adh-Dhahhak, dan tidak ada pertentangan, di mana dari per- 
mulaan peniupan ruh ke dalamnya ditetapkan pada berbagai proses dan 


keadaan. Wallahu a'lam. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah -Ibnu Mas'ud &- dia 
bercerita, Rasulullah & memberitahu kami, yang beliau adalah orang yang 
selalu jujur dan dibenarkan: 


5 Yan Tale OK hs 3 Aa gi Goal dal oh a a Raba Sao) 
Sa pede Aa TAP GA DD pipa Sai 
KEB SOE AN YAN AN Aga ig aa dat, Xi 
Jai Ja AS ba A Sa Ja Yak 
1 H3 OS JB Jai Jam Jari SIA o NG A Jai 

sa ah jl ga asa San 


“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya 
di dalam perut (rahim) ibunya selama empat puluh hari berupa nuthfah (air 
mani), kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga (empat puluh hari), 
lalu menjadi gumpalan seperti sekerat daging, selama itu juga, kemudian di- 
utuslah kepadanya Malaikat, maka ia (Malaikat) meniupkan ruh padanya dan 
Malaikat itu diperintahkan untuk (menulis) empat perkara, rizkinya, ajal 
(umur)nya, amal perbuatannya, dan (apakah dia) sengsara atau bahagia. Demi 
Allah yang tiada Ilah (yang hag) selain Dia, sesungguhnya salah seorang di 
antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni surga sehingga (jarak) antara 
dirinya dengan surga hanya satu hasta saja, namun dia didahului oleh ketetapan 
(takdir) Allah sehingga dia mengerjakan perbuatan penghuni neraka, hingga 
akhirnya dia masuk neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kalian 
akan mengerjakan perbuatan penghuni neraka sehingga (jarak) antara dirinya 
dengan neraka tinggal satu hasta saja, namun ketetapan (takdir) Allah men- 
dahuluinya sehingga dia mengerjakan amal perbuatan penghuni surga, hingga 
akhirnya dia masuk surga.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 11 3 3 65 9 “Maka Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik.” Yakni, ketika Dia menyebutkan kekuasaan dan 
kelembutan-Nya dalam penciptaan nuthfah ini dari satu keadaan menjadi 
keadaan yang lain (proses), dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya, sehingga 
menjadi satu bentuk, yaitu manusia yang mempunyai ciptaan yang normal 
lagi sempurna. Dia berfirman, $ pad Ai a 3 C5 $ “Maka Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik.” Wallahu a Sah 


Firman-Nya, 4 o AL cah ang KI $ “Kemudian sesudah itu, sesungguh- 
nya kamu sekalian benar-benar akan 7 T ' Yakni, setelah penciptaan yang 
pertama dari ketiadaan, kalian kelak akan menemui kematian. 
ed Ga A pa ~ > “Kemudian, sesungguhnya kamu semua akan dibangkit- 
kan (dari kuburmu) di hari Kiamat.” Yaknı, penciptaan yang terakhir. 
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g Ii aa 3 “Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi.” (QS. Al- 
“Ankabuut: 20). Yakni, pada hari kebangkitan, dan bangkitnya ruh-ruh menuju 
jasad masing-masing. Lalu semua makhluk dihisab dan setiap pelaku perbuatan 
akan diberikan balasan sesuai dengan perbuatannya. Jika baik, maka dia akan 
mendapatkan kebaikan, dan jika buruk, maka dia akan mendapatkan balasan 
keburukan pula. 


D ia a 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atasmu tujuh buah jalan 
(tujuh buah langit), dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). 
(OS. 23:17) 


Firman Allah Ta'ala, $ 35 : E ? “Tujuh buah jalan. ? Mujahid me- 
ngatakan: “Yakni tujuh lapis langit.” Demikianlah, di sini Allah berfirman, 
Ga Ja 3 SU ab, ae Sep Wak 3, > “Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan di atasmu tujuh buah jalan (tujuh buah langit). Dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan (Kami). ” Maksudnya, tidak ada satu langit pun yang 
menghalangi Allah dari langit lainnya, tidak juga satu bumi menghalangi-Nya 
dari bumi yang lain. Dan tidaklah suatu gunung melainkan Dia mengetahui 
apa yang ada di baliknya, tidak juga lautan melainkan Dia mengetahui apa 
yang ada di dasarnya. Dia mengetahui jumlah gunung-gunung, bukit, kerikil, 
lautan, gurun dan pepohonan. 


au ib pái ata | pp 
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Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadi- 
kan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya. (QS. 23:18) Lalu dengan air itu, Kami tumbubkan 
untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu 
kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan 
itu kamu makan, (OS. 23:19) dan pohon kayu ke luar dari Thursina (pobon 
zaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi orang-orang 
yang makan. (OS. 23:20) Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, 
benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagimu, Kami memberimu 
minum dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang- 
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian 
darinya kamu makan, (OS. 23:21) dan di atas punggung binatang-binatang 
ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu diangkut. (OS. 23:22) 


Allah Ta'ala menyebutkan berbagai macam nikmat-Nya yang dilimpah- 
kan kepada hamba-Nya yang tiada terhingga jumlahnya dan tidak juga dapat 
dihitung tetesan air yang diturunkan dari langit, $ 32 $ “Menurut suatu 
ukuran.” Yakni, sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebihan yang hanya akan 
merusak bumi dan pembangunan, dan tidak juga terlalu sedikit sehingga tidak 
cukup untuk mengairi tanaman dan buah-buahan, tetapi sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan. Firman-Nya, $ 2! 4 NE $ “Lalu Kami jadikan air itu 
menetap di bumi,” yakni, Kami tempatkan air itu tetap di bumi jika turun 
dari awan, dan Kami jadikan apa yang di bumi tersebut mau menerimanya, 
meminum dan memakannya, baik itu berupa biji-bijian maupun benih. 


Firman-Nya, $4 2 la u oú i ý, $ “Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar berkuasa menghilangkannya.” Maksudnya, jika Kami menghendaki untuk 
menurunkan hujan, niscaya Kami pasti akan menurunkannya. Dan jika Kami 
menghendaki untuk tidak menurunkannya kepada kalian, pasti Kami akan 
melakukannya. Dan seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami akan men- 
jadikannya -jika turun- akan banjir setinggi yang kalian tidak sampai kepadanya 
dan kalian pun tidak dapat mengambil manfaat darinya, niscaya Kami dapat 
melakukannya. Tetapi berkat kelembutan dan rahmat-Nya, Dia menurun- 
kan kepada kalian air dari awan yang jernih lagi tawar, lalu menetap di bumi 
dengan mengaliri sumber-sumber air yang terdapat di bumi, sehingga air-air 
itu membuka banyak mata air dan sungai. Alhamdulillah. 


Firman Allah Ta'ala, 46 SE, FS oh ob a K isb p “Lalu dengan 
air itu, Kami tumbuhkan untukmu kebun-kebun kurma dan anggur.” Yakni, 
Kami keluarkan bagi kalian melalui apa yang Kami turunkan dari langit, aneka 
macam kebun dan taman. Firman-Nya, $ ASI, P. $ “Kebun-kebun kurma 
dan anggur, ” maksudnya, di dalamnya terdapat pohon kurma dan anggur. 
Firman-Nya, $ 35 1 45 si $ “Di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 
buah-buahan yang banyak,” ' yakni, dari seluruh macam buah-buahan. Firman- 
Nya, $ OKU LG, P “Dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan.” 
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Seakan-akan diperikutkan pada sesuatu yang telah ditetapkan, yang kira-kira 
bermakna: “Kalian melihat kepada keindahan dan kematangannya, dan ada 
di antara buah-buahan itu yang kalian makan.” Firman-Nya lebih lanjut, 
E pp er S3, P “Dan pohon kayu ke luar dari Thursina,” yakni 
pohon zaitun. 


Thur adalah nama gunung. Sebagian mereka mengatakan: “Disebut 
Thur karena di dalamnya terdapat pohon. Jika tidak terdapat pepohonan sama 
sekali, maka tempat itu disebut Jabal, bukan Thur, wallahu a'lam.” 


Thursina adalah Thursinin yang ia adalah gunung, tempat dimana 
Allah berfirman langsung kepada Musa bin “Imran $49 dan gunung-gunung 
yang ada di sekitarnya, yang di dalamnya terdapat pohon zaitun.” 


Firman-Nya, $ u t $ “Yang menghasilkan minyak.” Sebagian 
mereka mengatakan: “Huruf ba merupakan tambahan yang perkiraan artinya 
sebagai berikut: “Yang mengeluarkan minyak.’ Oleh karena itu, Dia berfirman, 
& 5 $ “Dan menjadi kuah,” yakni lauk pauk. Demikian yang dikemukakan 
oleh Qatadah. 4$ <S% $ “Bagi orang-orang yang makan,” yakni, di dalamnya 
terdapat sesuatu yang dapat dimanfaatkan, baik itu berupa minyak maupun 


lauk pauk. 
Firman-Nya: 
A Sia Seni aa DIN PE E, ; E EAE A E se Ma En 
SG a la Ae ASI) a 3 Lan AS Pa SN ols 


GOL cal 
“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran 
yang penting bagimu, Kami memberimu minum dari air susu yang ada dalam 
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan, dan di atas punggung 
binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu diangkut.” 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa apa yang telah Dia ciptakan bagi makhluk- 
Nya pada binatang ternak terdapat berbagai manfaat, di mana mereka dapat 
meminum dari susu-susunya yang keluar dari saluran antara tempat kotoran 
dan saluran darah, mereka memakan dagingnya, membuat pakaian dari kulit 
dan juga bulu-bulunya, dan mereka juga menaiki punggung binatang-binatang 
tersebut, bahkan mereka juga membebani binatang-binatang itu dengan ber- 
bagai beban berat menuju ke negara yang jauh. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu ia 
berkata: "Hai kaumku, ibadabilah olebmu Allah, (karena) sekali-kali tidak 
ada Ilah (yang berbak diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (OS. 23:23) Maka pemuka-pemuka orang 
yang kafir di antara kaumnya menjawab: "Orang ini tidak lain hanyalah 
manusia sepertimu, yang bermaksud bendak menjadi seorang yang lebih 
tinggi darimu. Dan kalau Allab menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa 
Malaikat. Belum pernab kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada 
masa nenek moyang kami yang dahulu. (OS. 23:24) Ia tidak lain hanyalah 
seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah (sabarlah) ter- 
badapnya sampai suatu waktu." (OS. 23:25) 


go Pe Yel an Ol Su a -U JL 9 “Lalu dia berkata: Hai 
kaumku, ibadahilah olehmu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Ilah (yang berbak 
diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nya)?” Maksudnya, apakah kalian tidak merasa takut kepada Allah dengan 
tindakan kalian menyekutukan- Nya? Kemudian para pemuka dan pembesar 
di antara mereka berkata, $ SÉ Pai Sa Kata TI) Tia $ “Orang ini 
tidak lain hanyalah manusia sepertimu, yang bermaksud hendak menjadi seorang 
yang lebih tinggi darimu.” Mereka mengartikan, bahwa dia lebih tinggi dari 
kalian serta lebih agung dengan pengakuan kenabian, padahal dia hanyalah 
manusia biasa seperti kalian, lalu bagaimana Allah telah memberikan wahyu 
kepadanya sedangkan tidak kepada kalian? $ 56 J5 WG S, p “Dan kalau 
Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa Malaikat.” Maksudnya, jika 
Dia hendak mengutus seorang Nabi, niscaya Dia akan mengutus satu Malaikat 
dari sisi-Nya, bukan seorang manusia. Dan kita tidak pernah mendengar hal 
seperti itu, yakni tentang pengutusan seorang manusia pada nenek moyang 
kami yang pertama. Yang mereka maksudkan adalah para pendahulu dan 

nenek moyang mereka pada masa-masa yang telah lalu. 


Firman-Nya, 4 2-4 YA 0d “Ia tidak lain hanyalah seorang laki- 
laki yang berpenyakit gila,” yakni, gila atas apa yang diakuinya, bahwa Allah 
telah mengutusnya kepada kalian dan hanya mengkhususkan pemberian 
wahyu kepadanya saja di antara kalian. $ oe 5 a lya > “Maka tunggulah 
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(sabarlah) terhadapnya sampai suatu waktu. ” Maksudnya, tunggulah dan ber- 
sabarlah atasnya sejenak, sehingga kalian merasa tenang darinya. 
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Nuh berdo'a: “Ya Rabbkn, tolonglah aku, karena mereka mendustakanku.” 
(OS. 23:26) Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera di bawah 
penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang 
dan tannur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera 
itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang 
yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka. 
Dan janganlah kamu bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zhalim, 
karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (QS. 23:27) Apabila 
kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, 
maka ucapkanlah: “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zhalim.” (OS. 23:28) Dan berdo'alah: “Ya Rabbku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik- 
baik Pemberi tempat.” (OS. 23:29) Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar- 
benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami 
menimpakan adzab (kepada kaum Nuh itu). (OS. 23:30) 
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Allah Ta'ala memberitahukan tentang Nuh $3, di mana dia pernah 
memanjatkan do'a kepada Rabbnya agar Dia memberikan pertolongan ke- 
padanya dalam menghadapi kaumnya, $ o oa Ke Pal 2, $ “Ya Rabbku, 


» E 


RP AS AS MS AS LS LS LS LS LAS AS LS AS Sa San Ca Ca, Ca 2 TN TT TR U» “2 YT 


un 
MD 
— 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 18 


| 









MALANG 2G SURAT AL MUMINUUN O3 BELA 





tolonglah aku, karena mereka mendustakanku.” Pada saat itu, Allah Ta'ala 
memerintahkannya untuk membuat perahu besar, mengatur dan menekuninya. 
Dia diperintahkan agar mengangkut setiap pasangan, laki-laki dan perempuan, 
dari setiap jenis hewan, tumbuh- tumbuhan, buah-buahan, dan lain-lainnya, 
serta mengangkut juga keluarganya, $ mg Jal a GL ANIS “Kecuali orang 
yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka.” 
Maksudnya, sudah mendapat ketetapan lebih awal dari Allah Ta'ala, berupa 
kebinasaan. Mereka itulah orang-orang yang tidak beriman kepadanya dari 


kalangan keluarganya sendiri, seperti puteranya dan juga isterinya sendiri. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, 4 o P a l laib a E PEN. s% Dan janganlah kamu 
bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zhalim, karena sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” Yakni, pada saat diturunkannya hujan lebat, 
dan janganlah kamu sekali-kali menaruh iba dan kasihan terhadap kaummu 
dan ingin memberi tangguh kepada mereka agar mereka beriman, karena 
sesungguhnya Aku telah menetapkan bahwa mereka akan ditenggelamkan 
disebabkan oleh kekufuran dan kesewenangan mereka. Dan kisah ini telah 
disampaikan pada pembahasan surat Huud. 


Firman Allah Ta'ala: 

$ oi a a CG Sia AA Taa lai Ie IA ay ASAM EP “Apabila 
kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera itu, maka 
ucapkanlah: Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang 
orang yang zhalim.” Nabi Nuh 3&5 telah melakukan hal tersebut. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala, $ BUAS SI m G l SN JG, $ “Dan 
Nuh berkata: Naiklah kamu semua ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 
pada waktu berlayar dan berlabuhnya.” (OS. Huud: 41). Maka Nuh $&I pun 
menyebut nama Allah pada saat memulai perjalanan dan pada waktu meng- 
akhirinya. 


Firman Allah Ta'ala, £ SAS 5 Si e I daf OS J > “Dan 
berdo'alah: Ya Rabbku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat.” Dan firman-Nya, $ AN D5 2 oj $ 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan),” artinya, 
sesungguhnya pada tindakan tersebut, yakni penyelematan orang-orang yang 
beriman dan pembinasaan orang-orang kafir, merupakan tanda-tanda atau 
hujjah-hujjah sekaligus bukti-bukti yang nyata atas kebenaran para Nabi dalam 
mengemban apa yang mereka bawa dari Allah Ta'ala. Dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan berbuat apa saja yang Dia kehendaki, Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan Mahamengetahui terhadap segala hal. 
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Firman-Nya, $ P & ul, è “Dan sesungguhnya Kami menimpakan 
adzab (kepada kaum Nuh itu).” Maksudnya, Kami akan menguji hamba-hamba- 
Ku melalui pengutusan para Rasul. 
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Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. (OS. 23:31) Lalu 
Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri 
(yang berkata): "Ibadahilah Allah olehmu sekalian, sekali-kali tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya)? (OS. 23:32) Dan berkatalah pemuka-pemuka 
yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari 
akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan 
di dunia. (Orang) ini tidak lain hanyalah manusia sepertimu, dia makan 
dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum.” 
(OS. 23:33) Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang 
sepertimu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang 
yang merugi. (OS. 23:34) Apakah ia menjanjikan kepadamu sekalian, bahwa 
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bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu 
sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? (QS. 23:35) Jauh, jauh 
sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu, (QS. 23:36) 
kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati 
dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi, (OS. 23:37) 
Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, dan kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya." (OS. 23:38) 
Rasul itu berdo'a: "Ya Rabbku, tolonglah aku karena mereka mendusta- 
kanku." (QS. 23:39) Allab berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka 
akan menjadi orang-orang yang menyesal." (OS. 23:40) Maka dimusnah- 
kanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan hag dan Kami jadikan 
mereka (sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang 
yang zhalim itu. (OS. 23:41) 


Allah Ta'ala memberitahukan, bahwasanya setelah (Dia menciptakan) 
kaum Nuh, Dia menciptakan umat yang lain. Ada yang berpendapat: “Yang 
dimaksud dengan umat tersebut adalah kaum ‘Aad, karena mereka itulah 
yang datang setelah mereka.” Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan adalah kaum Tsamud. Hal itu didasarkan pada firman-Nya, 
$ AL D misl $ “Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang meng- 
guntur dengan hag.” Allah Ta'ala juga telah mengutus seorang Rasul kepada 
mereka yang juga berasal dari kalangan mereka sendiri, lalu mengajak mereka 
untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Tetapi 
mereka malah mendustakan dan menentangnya seraya menolak untuk meng- 
ikutinya karena dia hanya manusia biasa seperti mereka, dan mereka menolak 
untuk mengikuti Rasul yang berasal dari manusia biasa. Bahkan mereka 
mendustakan pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat kelak, dan mereka 
juga mengingkari kebangkitan. Mereka mengatakan: 
$ Saey G GJ ) oga Sg OA SI Us, LI Tas Ha ISI SI al p “Apakah 
ia menjanjikan kepadamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang-belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? 
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu.” Yakni, 
setelah itu, $ LAS WI 1 SH VI p old Ta tidak lain hanyalah seorang yang 
mengada- adakan kebohongan terhadap Allah.” Yakni, pada apa yang dibawanya; 
berupa risalah, peringatan, dan berita tentang kebangkitan. 


$ oi Sri do na "LS, $ “Dan kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepadanya. Rasul itu berdo'a: Ya Rabbku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku.?” Sang Rasul itu meminta kepada Rabbnya agar mereka 


diberikan kemenangan seraya memohon bantuan kepada-Nya dalam meng- 
hadapi mereka, hingga akhirnya Allah mengabulkan do'anya. 


g imot a hi és Jë $ “Allah berfirman: Dalam sedikit waktu lagi 


pasti mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal.” Yakni, atas tindakan 
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mereka menentangmu dan memusuhimu terhadap apa yang kamu bawa. 
$ ade A 36 $ “Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang meng- 
guntur dengan haq,” maksudnya, mereka memang berhak mendapatkan hal 
tersebut dari Allah Ta'ala atas kekufuran dan kesewenangan mereka. Yang 
tampak secara lahiriyah, telah berkumpul kepada mereka suara keras yang 
disertai angin kencang lagi dahsyat dan sangat dingin. 4 :& Ma p “Dan 
Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir,” yakni, hancur binasa seperti 
buih ketika banjir, yang sangat hina, tidak berguna, lagi rusak binasa yang 
tiada lagi membawa manfaat sama sekali. $ x JW apa ts $ “Maka kebinasaan- 
lah bagi orang-orang yang zhalim itu,” akibat kekufuran, permusuhan, dan 
penentangan mereka terhadap Rasul Allah. Oleh karena itu, hendaklah orang- 


orang yang mendengar berhati-hati agar tidak mendustakan Rasul mereka. 
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Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. (OS. 23:42) 
Tidak suatu umat pun dapat mendahului ajalnya, dan tidak (dapat pula) 
mereka terlambat (dari ajalnya itu). (OS. 23:43) Kemudian Kami utus 
(kepada umat-umat itu) para Rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang 
Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, maka Kami 
perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan Kami jadikan 
mereka buah tutur (manusia), maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
tidak beriman. (OS. 23:44) 
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Allah Ta'ala berfirman, $ :. As 6, 3 mg viaf = : $ “Kemudian Kami 
ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. ' Yakni, umat-umat dan juga 
berbagai macam makhluk. $ 6, Ta 3 Cr dal oa Gel $ “Tidak suatu umat 
pun dapat mendahului ajalnya, dan tidak (dapat pula) mereka terlambat (dari 
ajalnya itu).” Yakni, tetapi mereka akan dimatikan sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan Allah bagi mereka di dalam Kitab-Nya yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh) dan pengetahuan-Nya sebelum penciptaan mereka, dari 
satu umat ke umat berikutnya, dari satu kurun ke kurun berikutnya, dan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
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Sa eta la ~ $ “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) para 
Rasul Kami berturut-turut.” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Yakni, sebagian meng- 
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ikuti sebagian lainnya.” 4 A eU 3 “Setiap seorang Rasul datang 
kepada umatnya, umat itu mendustakannya," ' yakni, kebanyakan dari mereka. 
Dan firman-Nya, $ Lex ga SU 9 “Maka Kami perikutkan sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain.” Yakni, Kami binasakan mereka. $ cs Sa, p 
“Dan Kami jadikan mereka. buah tutur (manusia),” yakni berita dan bahan 
pembicaraan bagi umat manusia. 
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Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda- 
tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, (QS. 23:45) kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka 
adalah orang-orang yang sombong. (QS. 23:46) Dan mereka berkata: "Apa- 
kah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), 
padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang menghamba- 
kan diri kepada kita?" (OS. 23:47) Maka (tetaplah) mereka mendustakan 
keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
(OS. 23:48) Dan sesungguhnya telah Kami berikan al-Kitab (Taurat) kepada 
Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. (OS. 23:49) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Rasul-Nya, 
Musa $9 dan juga saudaranya, Harun kepada Fir'aun dan para pengikutnya 
dengan membawa tanda-tanda kekuasaan, juga hujjah-hujjah yang kuat, dan 
bukti-bukti yang pasti. Dan bahwasanya Fir'aun dan para pengikutnya (ber- 
laku) sombong seraya menolak untuk mengikuti dan tunduk kepada keduanya, 
karena keduanya hanyalah manusia biasa, sebagaimana umat-umat terdahulu 
telah mengingkari para Rasul dari kalangan manusia. Maka hati mereka pun 
menjadi ragu, sehingga Allah membinasakan Fir'aun dan para pengikutnya 
serta Dia menenggelamkan mereka semua dalam satu hari. Dia menurunkan 
al-Kitab kepada Musa, yaitu Taurat, yang di dalamnya terdapat berbagai 
hukum-Nya, perintah dan larangan-Nya. Hal itu berlangsung setelah Allah 
membinasakan Fir'aun dan bangsa Oibthi serta mereka diberi adzab dari yang 











PIPA LS LS AS AS AS AKSES AS AS SI “an Sa Ta 2 2 PU AU AU UU AU AU. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 18 


586 





S8 Y, 23. SURAT AL MUMNUUN Ur 





Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Dan setelah Allah menurunkan Taurat, Dia 
tidak membinasakan umat secara keseluruhan, tetapi Dia memerintahkan 
orang-orang yang beriman untuk memerangi orang-orang kafir. 
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Dan telah Kami jadikan (Tsa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir. (QS. 23:50) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang hamba dan 
Rasul-Nya, “Isa putera Maryam &&, di mana Dia telah menjadikan keduanya 
sebagai salah satu tanda bagi umat manusia, yakni sebagai hujjah yang pasti 
atas kekuasaan-Nya untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Dia telah 
menciptakan Adam tanpa bapak dan ibu, lalu Dia menciptakan Hawa dari 
seorang laki-laki tanpa seorang perempuan, kemudian Dia menciptakan ‘Isa 
dari seorang perempuan tanpa laki-laki, dan Dia mencipatkan manusia yang 
lainnya melalui seorang laki-laki dan seorang permpuan (suami isteri). 


Firman Allah Txala, $ o J3 3 3) an Cit Sals d “Dan Kami 
melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang- 
padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” Adh-Dhahhak 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Ar-rabwah berarti tanah yang tinggi, yaitu 
tempat yang paling baik bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan.” Mengenai 
firman-Nya, 4 J5 s3 > “Yang banyak terdapat padang: -padang rumput,” Ibnu 
“Abbas mengatakan: “Yakni yang subur.” $ osi, $ “Dan sumber-sumber air 
bersih yang mengalir,” yakni, air yang jernih. Mujahid mengatakan: “Yaitu 
tanah yang datar.” Mengenai firman-Nya, $ om, 9 “Wa ma'iin,” Mujahid dan 
Qatadah mengatakan: “Yakni, air yang mengalir.” 


Kemudian para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tempat tanah 
yang tinggi ini, dan pendapat tentang hal itu yang paling mendekati kebenaran 
adalah apa yang diceritakan al-“Auti dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya, 
$ aa 3 Jl 3 ap, A Valises $ “Dan Kami melindungi mereka di suatu tanah 
tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber- 
sumber air bersih yang mengalir,” dia mengatakan: “Al-ma'iin berarti air yang 
mengalir, yaitu sungai, seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: 
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Da 


be SES Iu d Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai 
di Da (QS. Maryam: 24).” 


Demikian juga yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Qatadah: 
Gm J3 ol 353p, 9 Di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padangpadang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir,” yaitu Baitul 
Maqdis.” Dan inilah yang lebih jelas, wallahu a'lam, karena dialah yang di- 
sebutkan di dalam ayat yang lain. Sedangkan al-Qur'an itu, sebagian ayatnya 
menafsirkan sebagian ayat yang lain. Dan ayat-ayat itulah yang lebih patut 
untuk menafsirkan, lalu hadits-hadits shahih, dan kemudian atsar. 
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Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 23:51) Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah 
kepada-Ku. (OS. 23:52) Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing). (OS. 23:53) Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu. (OS. 23:54) Apakah mereka mengira bahwa harta 
dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), (OS. 
23:55) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar. (OS. 23:56) 


In Ta, TU 


Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang diutus sebagai 
Rasul 258, untuk memakan makanan yang halal dan mengerjakan amal shalih. 
Dan hal itu menunjukkan bahwa makanan yang halal itu bisa membantu 
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untuk mengerjakan amal shalih. Kemudian para Nabi #55 pun melaksanakan 
perintah tersebut dengan sebaik-baiknya dan menggabungkan setiap kebaikan, 
baik berupa ucapan, perbuatan, petunjuk, maupun nasihat. Mudah-mudahan 
Allah membalas mereka dengan kebaikan. 


Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengemukakan: & ara LIS 4 
“Makanlah dari makanan yang baik-baik,” yakni, yang halal. Dan dian hadits 
shahih disebutkan: 


LIS Vj Ka JUTA Tiga GA NI IS, n Ap 
(asa JY Br E- al yi 
“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan menggembalakan kambing.” Para 


Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: 
“Ya, dan aku juga menggembalakan kambing dengan upah beberapa dinar 


milik penduduk Makkah.” 
Dalam hadits shahih juga disebutkan: 


( a up ISU OS HB SI Ol) 


“Sesungguhnya Dawud $& makan dari hasil jerih payah tangannya sendiri.” 


Dalam Shahih Muslim dan Jaami’ at-Tirmidzi serta Musnad Imam 
Ahmad, dan lafazh ini miliknya (Ahmad), dari Abu Hurairah &&, dia bercerita, 
Rasulullah & telah bersabda: 


dg AN an Gasa ya SALA OB NI JS ITS ii oa Wu) 
“JB, CASE SATA 5 te NIA ALAN Ga IS PA AU Ju D 
la IS PEG AE oa S l a 
ea II MA AI PJU Cek) PP Kas pr yaa, pi aka, 

(SUN Heri PL) 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima kecuali 
yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin apa yang diperintahkan juga kepada para Rasul, di mana Dia ber- 
firman: Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan,' 
(QS. Al-Mu'minuun). Dan Dia juga berfirman: Hai orang-orang yang beriman, 


makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.’ (QS. 


Al-Baqarah: 172). Kemudian beliau menceritakan seseorang yang melaku- 
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kan perjalanan jauh dengan rambut kusut penuh debu, makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya pun haram, dan dia memakan makanan 
haram, dia menengadahkan tangannya ke langit (seraya berkata): “Ya Rabbku, 
ya Rabbku. Bagaimana mungkin do'anya dikabulkan?” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan gharib, yang kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Pua bin Marzuq.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 321, & NS Ih Ol. l> “Sesungguhnya (agama 
tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama yang satu.” Maksudnya, wahai 
sekalian para Nabi, agama kalian adalah agama yang satu dan juga millah yang 
satu pula, yakni dakwah untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ ba ea sí, $ “Dan 
Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah kepada-Ku.” Pembahasan masalah ini 
telah dikemukakan pada surat al-Anbiya2’. 


i PE c ° » 
Firman-Nya, $ 35, Z1 9 “Ummatan waahidatan,” adalah manshub 


(berharakat fat-hah) yang menunjukkan haal (keadaan). 


Firman-Nya, $ 3 AN A | Jab $ “Kemudian mereka (pengikut- 
pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. ” Yakni, umat-umat yang para Nabi diutus kepada mereka: 
bow HN Dj K $ “Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada sisi mereka (masing-masing).” Maksudnya, mereka merasa gembira 
dengan kesesatan yang mereka alami, karena mereka mengira bahwa mereka 
itu mendapat petunjuk. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman seraya mem- 
berikan peringatan dan ancaman, $ . mE SE SA 39 Maka biarkanlah mereka 
dalam kesesatannya,” yakni, dalam kelengahan dan kesesatan mereka: 
$ oa> —» $ “Sampai suatu waktu.” Yakni, sampai saat kehancuran dan ke- 
binasaan mereka. 


Firman-Nya lebih lanjut: | | 

KAN IAI Sa D a & (Baal LM O pel 9 “Apakah 
mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka 
itu (berarti bahwa), Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka. Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” Artinya, apakah orang-orang 
yang tertipu itu mengira bahwa apa yang Kami (Allah) berikan kepada mereka 
itu, baik berupa harta kekayaan maupun anak, merupakan penghormatan 
Kami terhadap mereka dan kemuliaan mereka dalam pandangan Kami? Tidak, 
sama sekali tidak. Kenyataannya tidak seperti yang mereka akui, terapi Kami 
melakukan hal tersebut terhadap mereka sebagai penguluran dan penundaan. 

Oleh karena itu, Dia berfirman, $ o y pasy F $ “Tetapi sebenarnya mereka 
tidak sadar.” Dia juga berfirman, $ Ú$ 11353 = — SI? Sesungguhnya 
Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka.” (OS. Ali Imran: 178). 


PEP AP AF AF APAP AP AF AP AF AZ AT A n n an PIPI PU AU AU UU PU. 









1 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 18 


EG SKY 13. surat AL MUMNUN X ES | ea 


D a 


PU D DIDI DI ID DD D DD D DN DN AN D II AI A Oa A3 3 3 A3 3 K3 K3 K3 ES AE AIA A AQ A 


Imam Ahmad meriwayatkan, Rasulullah $% bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah telah membagi penciptaan di antara kalian, sebagaimana 
Dia telah membagikan rizki di antara kalian. Dan sesungguhnya Allah mem- 
berikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai, tetapi 
Dia tidak memberikan agama kecuali kepada orang yang Dia cintai. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang diberi agama oleh Allah, berarti Dia telah men- 
cintainya. Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba 
selamat sehingga hati dan lisannya selamat. Dan tidaklah dia beriman sehingga 
tetangganya merasa aman dari tindakannya yang menyakitkan.” Para Sahabat 
bertanya: “Lalu apa tindakannya yang menyakitkan itu, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab: “Penganiayaan dan kezhalimannya. Dan tidaklah seseorang men- 
cari harta dari hasil yang haram, lalu dia menginfakkan sebagian darinya, lalu 
Allah memberikan berkah kepadanya pada harta tersebut dan dia tidak me- 
nyedekahkannya, lalu diterima darinya dan tidak dia tinggalkan di belakang 

punggungnya melainkan hal itu menambahnya masuk ke neraka. Sesungguhnya 
Allah tidak akan menghapuskan keburukan dengan keburukan, tetapi Dia 
akan menghapuskan keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya kejahatan 
itu tidak akan dihapuskan oleh kejahatan.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) 
Rabb mereka, (OS. 23:57) dan orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Rabb mereka, (OS. 23:58) dan orang-orang yang tidak mempersekutu- 
kan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun), (OS. 23:59) dan orang-orang 
yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, 
(karena mereka tabu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Rabb mereka, (OS. 23:60) mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan- 
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya. (OS. 
23:61) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 0,24: P AURE “Sesungguh- 
nya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) Rabb mereka.” 
Maksudnya, dengan kebaikan, keimanan, dan amal shalih mereka, mereka 
takut kepada Allah Ta'ala dan merasa khawatir akan kebencian-Nya terhadap 
mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri: “Sesungguh- 
nya orang mukmin mengumpulkan kebaikan dan rasa khawatir, sedangkan 
orang munafik mengumpulkan keburukan dan rasa aman.” 


GO PAP meng Aa ab ii, $ “Dan orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Rabb mereka.” Yakni, mereka beriman kepada ayat-ayat kauniyyah 
dan syar'iyyah. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya dalam mencerita- 
kan tentang Maryam, $ 4 SY, MK 530, $ “Dan dia membenarkan 
kalimat-kalimat Rabbnya dan Kitab-Kitab- -Nya, dan adalah dia termasuk orang 
orang yang taat.” (OS. At-Tahriim: 12). Maksudnya, dia meyakini bahwa apa 
yang telah terjadi merupakan takdir dan ketetapan Allah. Apa yang disyar?'at- 
kan, jika itu berupa perintah, maka ia termasuk yang disukai dan diridhar-Nya. 
Jika berupa larangan, maka ia termasuk yang dibenci dan ditolak-Nya. Dan 
jika baik, maka yang demikian itu merupakan suatu yang hag. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala, $ 6 SEN ver eè mM? “Dan orang-orang 
yang tidak mempersekutukan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun).” Yakni, 
mereka tidak beribadah kepada yang lain bersama-Nya, tetapi mereka meng- 
esakan-Nya seraya mengetahui bahwasanya tidak ada Rabb selain Allah, yang 
Mahaesa lagi menjadi tempat bergantung. Dia tidak mengambil isteri dan 
tidak juga mempunyai anak. Dan bahwasanya tidak ada tandingan bagi-Nya 
serta tidak ada pula yang setara dengan-Nya. 


Firman-Nya, $ Dela me Ii AI Uang an Pe Dan id “Dan 
orang-orang yang memberikan apa yang naa mereka berikan, dengan hati yang 
takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Rabb mereka.” Maksudnya, mereka memberikan suatu pemberian, sedang 
mereka merasa takut lagi penuh kekhawatiran kalau pemberian itu tidak 
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diterima, karena mereka takut (akan) kekurangan dalam memenuhi berbagai 
persyaratan. Yang demikian itu termasuk bab kekhawatiran dan kehati-hatian. 
SO jae Bay BII a oyn A Mereka itu bersegera untuk mendapat 
kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya.” 
Dengan demikian, Dia telah menjadikan mereka termasuk orang-orang yang 
segera memperolehnya. 
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Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, 
dan pada sisi Kami ada suatu Kitab yang membicarakan kebenaran, dan 
mereka tidak dianiaya. (OS. 23:62) Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya. 
(OS. 23:63) Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang 
yang hidup mewah di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik 
minta tolong. (QS. 23:64) Janganlah kamu memekik minta tolong pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu tidak akan mendapat pertolongan dari Kami. 
(QS. 23:65) Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (al-Qur'an) selalu dibacakan kepada- 
mu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, (QS. 23:66) dengan 
menyombongkan diri terhadap al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan- 
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. 
(QS. 23:67) 


PAP AS LAS LAS LI La In Ia T TN TN TN TN TN TN DN NT DN DI A DI D YI 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan-Nya 
dalam syari'at-Nya yang diterapkan kepada hamba-hamba-Nya di dunia, di 
mana Dia tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 
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Dengan pengertian, sebatas dia mampu mengembannya dan menjalankannya. 
Dan bahwasanya pada hari Kiamat kelak, Dia akan menghisab mereka ber- 
dasarkan amal perbuatan mereka yang telah ditulis atas mereka di dalam satu 
buku catatan tanpa ada yang dihilangkan-Nya sedikit pun. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ 356 bj SS ZA s “Dan pada sisi Kami ada suatu Kitab 
yang membicarakan kebenaran,” yakni, buku catatan amal perbuatan. 

bo lb! s > “Sedang mereka tidak dizhalimi.” Maksudnya, kebaikan mereka 
tidak akan dikurangi sedikit pun. Adapun berbagai kesalahan dan dosa, maka 
kebanyakan darinya akan diberikan maaf dan ampunan untuk hamba-hamba- 
Nya yang beriman. 


Selanjutnya, Dia berfirman seraya mengingkari orang-orang kafir dan 
orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, 6 372 3 ve,k E> “Tetapi hati 
orang-orang kafir itu dalam kesesatan.” Yakni, dalam kelengahan dan kesesatan 
dari ayat-ayat al-Gur'an yang diturunkan kepada Rasul-Nya &. 

Firman-Nya, 4 o Na Mj A S o » Be Ju WAP $ “Dan mereka banyak 
mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerja- 
kannya.” Maksudnya, telah ditetapkan bagi mereka berbagai perbuatan buruk 
yang harus mereka kerjakan sebelum kematian mereka, dan itu merupakan 
suatu kepastian agar adzab bisa ditimpakan kepada mereka. Hal seperti itu 
telah diriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, as-Suddi, dan ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, yang ia sangat jelas, kuat, dan baik. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 0,74 A 1 Pa aj KTI an 
“Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang yang hidup mewah 
di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik minta tolong.” Yakni, 
sehingga datang adzab, siksaan, dan balasan Allah kepada orang-orang yang 
hidup mewah di dunia di antara mereka. 4 0,7; 4 13) $ “Dengan serta merta 
mereka memekik minta tolong.” Maksudnya, mereka berteriak-teriak dan 
meminta pertolongan. 


Firman-Nya, 4 0/1 & Ce a YAN Janganlah kamu memekik 
minta tolong pada hari ini. Sesungguhnya kamu tidak akan mendapat pertolongan 
dari Kami.” Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat menolong kalian 
dari apa yang ditimpakan kepada kalian, baik kalian berteriak-teriak maupun 
diam saja, tidak ada kesempatan menghindar dan tidak ada pula tempat me- 
larikan diri, juga tidak bisa menimpakan dosa kepada orang lain. Semuanya 
itu harus terjadi dan adzab pun harus berlaku. 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan € dosa-dosa terbesar mereka, di 
mana Dia berfirman, $ v5 Se Ig Ea <Í BE ITS p Se 
sungguhnya ayat-ayat-Ku (al-dur'an) a dibacakan kepadamu sekalian, maka 
kamu selalu berpaling ke belakang.” Maksudnya, jika kalian Sanga, kalian 
Justru menolak, dan jika diminta, kalian justru melarang. 


à 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ 07 ea u SEA “Dengan me- 
nyombongkan diri terhadap al-Jur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan 
keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” Mengenai 
penafsirannya, terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, menyombongkan 
diri sebagaimana keadaan mereka ketika mereka berpaling dari kebenaran 
serta menolak untuk menerimanya karena sombong sekaligus menghinakan 
kebenaran itu dan juga para pelakunya. 


PAP AP MP PA 


Dalam memberikan penafsiran, an-Nasa'1 meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, bahwa dia berkata: “Dimakruhkan bercakap-cakap pada malam hari, 
pada saat turun ayat ini, $ o pag (pu 4 Kon: “Dengan menyombongkan 
diri terhadap al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadap 
nya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” Dia mengatakan: “Mereka 
menyombongkan diri dengan Baitullah seraya melontarkan kata-kata pada 
malam hari; ‘Kamilah pemilik rumah ini.’ Dia mengemukakan: “Mereka 
menyombongkan diri dan bercakap-cakap pada malam hari serta tidak mem- 

bangunnya dan bahkan mengucapkan kata-kata keji.” 


Dan di sini, Ibnu Abi Hatim telah membahas secara mendalam mengenai 
hal ini, dan inilah hasilnya. 
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(PAP MP MP A 


D aa 


Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu? (OS. 23:68) Ataukah mereka tidak mengenal Rasul 
mereka, karena itu mereka memungkirinya? (OS. 23:69) Atau (apakah patut) 
mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada penyakit gila." Sebenarnya 
dia telah membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka 
benci kepada kebenaran. (OS. 23:70) Andaikata kebenaran itu menuruti 
hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang 
ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 
kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. (OS. 
23:71) Atau kamu meminta upah kepada mereka, maka upah dari Rabbmu 
adalah lebih baik, dan Dia adalah Pemberi rizki Yang paling baik. (OS. 
23:72) Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan 
yang lurus. (OS. 23:73) Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus). 
(OS. 23:74) Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus-menerus 
terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. (OS. 23:75) 





Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik 
karena ketidakfahaman mereka terhadap al-Qur'an yang agung serta tidak 
memperhatikannya, 4 Jai “| 9 “Maka apakah mereka tidak memperhati- 
kan perkataan (Kami).” Demi Allah, mereka akan mendapatkan di dalam al- 
Qur'an ancaman berbuat maksiat kepada Allah, jika saja mereka memperhatikan 
dan memahaminya, tetapi sayangnya mereka justru mengambil yang samar, 
sehingga pada saat itu mereka malah binasa. 


Selanjutnya, Allah berfirman seraya mengingkari orang-orang kafir 
dari kalangan kaum Quraisy, $ o S= U ae sd wp Jd “Ataukah mereka 
tidak mengenal Rasul mereka, karena itu mereka memungkirinya?” Maksudnya, 
apakah mereka tidak mengenal Muhammad, kebenaran, kejujuran, dan kehati- 
hatiannya, yang beliau tumbuh di tengah-tengah mereka. Atau dengan kata 
lain, apakah mereka mampu melakukan pengingkaran terhadap hal tersebut? 
Oleh karena itu, Ja'far bin Abi Thalib & pernah berkata kepada Najasyi, 
raja Habasyah (Ethiopia): “Wahai raja, sesungguhnya Allah telah mengutus 
seorang Rasul dari kalangan kami, di mana kami mengenali nasab (keturunan), 
kebenaran, dan kejujurannya.” 


Firman-Nya, $  & © B5 A9 “Atau (apakah patut) mereka berkata: 
Padanya (Muhammad) ada penyakit gila.”” Dikisahkan tentang ucapan kaum 
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musyrikin mengenai Nabi #, bahwasanya beliau telah mengarang al-Gur'an. 
Artinya, bahwa al-Qur'an itu berasal dari dirinya sendiri, atau bahwa pada 
Rasulullah itu terdapat penyakit gila, di mana beliau tidak mengetahui apa 
yang beliau katakan. Dan Allah Ta'ala memberitahukan bahwa hati mereka 
tidak beriman kepadanya padahal mereka mengetahui kesalahan apa yang 
mereka katakan tentang al-Qur'an. Juga bahwasanya telah didatangkan kepada 
mereka firman Allah yang mereka tidak mampu membuatnya dan tidak pula 
mereka mampu menolak. Seluruh penduduk bumi ini telah diminta untuk 
mendatangkan hal yang sama dengannya, jika mereka mampu. Tetapi mereka 
tidak akan pernah mampu. | Oleh karena itu, Dia berfirman: 

bon SN AS f, Ža Ab 1 $ “Sebenarnya dia telah membawa kebenaran 
kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran.” Dapat me- 
ngandung arti bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang menggambarkan 
keadaan, yaitu keadaan mayoritas mereka yang membenci kebenaran. Dan 
mungkin juga bersifat khabariyyah musta'nifah (kalimat berita yang berdiri 
sendiri). Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, $ f cás SA AAA san AT A i d 
“Andaikata kebenaran itu menuruti bawa nafsu mereka, pasti binasalah langit 
dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.” Mujahid dan Abu Shalih 
serta as-Suddi mengatakan: “Yang haq adalah Allah yang Mahamulia lagi 
Mahaperkasa. Maksudnya, seandainya Allah Ta'ala menuruti apa yang menjadi 
keinginan hawa nafsu mereka, lalu Dia menetapkan berbagai hal sesuai dengan 
hal tersebut, niscaya langit dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya 
akan hancur binasa. Yakni, karena rusak dan beragamnya keinginan mereka. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ + Si aai 4 $ “Sebenarnya Kami telah 
mendatangkan kepada mereka kebanggaan mereka,” yakni, berupa al- Qur’ an. 
$ opo An 2 5> > $ e $ “Tetapi mereka a dari kebanggaan itu.’ 


Firman Allah Ta'ala, $ 6> males e el $ “Atau kamu meminta upah kepada 
mereka,” al-Hasan mengatakan: “Yaitu Lajran (upah).” Qatadah mengemukakan: 
“Ju'lan (hasil pekerjaan).” 4 7 ON, a #8 $ “Maka upah dari Rabbmu adalah 
lebih baik,” yakni, janganlah kamu meminta ajran kepada mereka dan jangan 
juga ju'lan atas sesuatu apa pun terhadap dakwah yang kamu serukan kepada 
mereka untuk mengikuti petunjuk. Tetapi dalam hal itu, kamu harus meng- 
harapkan balasan yang besar yang ada di sisi Allah. Sebagaimana yang di- 
firmankan-Nya, & 53! — 251 VI | lane ni Y 5 8 “Katakanlah: ‘Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku melainkan kasih sayang 
dalam kekeluargaan.” (OS. Asy-Syuura: 23). 


Firman-Nya: 
E OS Da EIL OEY Oh, Eaa b A) AA ÉG P “Dan 
sesungguhnya a benar-benar menyeru mereka kepada P yang lurus. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus). ” 
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Firman-Nya, 4 59 S3 Bal; SY SDN al oJ > “Dan sesung- 
guhnya orang-orang yang tidak 2 kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus)” Maksudnya, membelok, zhalim, dan 
menyimpang. Masyarakat Arab mengatakan: “Nakiba fulan “anith-tharig,” 
jika dia menyimpang dari jalan itu. 


Firman-Nya lebih lanjut: 
g Opn pab 3 PA ana Hű As, e S, $ “Andaikata mereka Kami 
belas PE dan Kami lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar- 
benar mereka akan terus-menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka.” 
Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesalahan mereka dalam kekufuran 
mereka bahwasanya jika Dia hilangkan mudharat dari diri mereka dan me- 
mahamkan al-Qur'an kepada mereka, niscaya mereka tidak akan mau tunduk 
kepada-Nya, dan bahkan mereka terus-menerus dalam kekufuran, penolakan, 
dan kesewenangan mereka. Yang demikian itu termasuk dalam bab ilmu 
Allah Ta'ala terhadap apa yang tidak akan terjadi. Lau adalah menerangkan 
sesuatu, bagaimana akan terjadi. 


Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Setiap yang di dalamnya 
terdapat kata $ `} > “Seandainya,” maka ia termasuk yang tidak akan pernah 
terjadi selamanya.” 
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Dan sesungguhnya Kami pernah menimpakan adzab kepada mereka, maka 
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri. (QS. 23:76) Hingga apabila Kami 
bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang amat sangat (di 
waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. (QS. 23:77) Dan Dialah 
yang telah menciptakan bagimu sekalian, pendengaran, penglibatan dan 
hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (OS. 23:78) Dan Dialah yang men- 
ciptakan serta mengembangbiakkanmu di bumi ini dan kepada-Nyalah 
kamu akan dihimpunkan. (OS. 23:79) Dan Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. 
Maka apakah kamu tidak memahaminya? (OS. 23:80) Sebenarnya mereka 
mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan 
oleh orang-orang dahulu kala. (OS. 23:81) Mereka berkata: "Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan? (OS. 23:82) 
Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) 
ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!" 
(OS. 23:83) 


Allah Ta'ala berfirman, $ SL atasi i, $ “Dan sesungguhnya Kami 
pernah menimpakan adzab kepada mereka,’ "yakni, Kami menguji mereka 
dengan berbagai musibah dan kesulitan. $ 0 #5556, se E Gs 9 “Maka 
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada- 
Nya) dengan merendahkan diri.” Maksudnya, hal itu tidak mencegah mereka 
dari kekufuran dan penentangan yang ada pada mereka, tetapi justru mereka 
terus pada penyimpangan dan kesesatan mereka, dan mereka tidak tunduk 
atau khusyu”. $ 0 6226, 8 “Dan tidak pula memohon dengan merendahkan 
diri.” Maksudnya, : mereka tidak berdo'a, sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: $ j3 s3 D Ta KM Yb $ “Maka mengapa mereka tidak 
memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan 
Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras dan syaitan pun 
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan.” 


(QS. Al-An'aam: 43). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, di mana dia ber- 
cerita, Abu Sufyan pernah datang kepada Rasulullah $£, lalu dia berkata: “Hai 
Muhammad, mudah-mudahan Allah melimpahkan kebaikan dan rahmat 
kepadamu. Sesungguhnya kami telah memakan ‘alhaz yakni, bulu dan darah-, 
lalu Allah menurunkan ayat ini, & , SEM 3 SUSU Sis dä, $ “Dan 
sesungguhnya Kami pernah menimpakan adzab kepada mereka, maka mereka 
tidak tunduk.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i. Asal hadits 
itu terdapat dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah # pernah mendo’a- 
kan keburukan kepada kaum Quraisy, yaitu ketika mereka berbuat durhaka, 


di mana beliau berdo'a: 
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“Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi mereka dengan binatang buas 
seperti binatang buasnya Yusuf.” 

Firman Allah Ta'ala, $ 0 Fals 48 PA Il ana ME CE egile Sa E Y 
“Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang 
amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa.” Maksudnya, 
sehingga apabila ketetapan Allah sampai kepada mereka dan hari Kiamat pun 
telah datang kepada mereka secara tiba-tiba, lalu Dia menimpakan kepada 
mereka adzab yang tiada pernah mereka sangka-sangka, maka pada saat itu 


mereka merasa putus asa dari segala bentuk kelepasan dan hilangnya harapan 
mereka. 


DAY GI AI A 


DAN AI AI GI A 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan beberapa nikmat-Nya yang 
telah dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia telah memberikan 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yaitu akal dan pemahaman yang dengan- 
nya mereka mengingat berbagai hal serta mengambil pelajaran dari alam 
berupa tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah, dan bahwasanya Dia 
Mahaberbuat dan memilih apa saja yang Dia kehendaki. Firman-Nya: 

É o, OF J $ “Amat sedikit kamu bersyukur.” Maksudnya, sangat sedikit 
sekali rasa syukur kalian kepada Allah Ta'ala atas segala nikmat yang telah 
dilimpahkan kepada kalian. 


(PAP A 


DR IN UP GP AP AI A 


Selanjutnya, Allah Ta'ala memberitahukan tentang kemampuan-Nya 
yang agung dan kekuasaan-Nya yang tangguh dalam menciptakan makhluk 
dan mengembangbiakkannya di seluruh belahan bumi ini dengan berbagai 
macam jenis dan aneka ragam bahasa dan sifat mereka. Kemudian pada hari 
Kiamat kelak, mereka akan dikumpulkan dari yang paling awal di antara 
mereka sampai yang paling akhir pada waktu yang telah ditentukan. Tidak 
ada satu orang pun yang ditinggalkan, baik kecil maupun besar, laki-laki 
maupun perempuan, mulia maupun hina, melainkan Dia mengembalikan 
hidup (mereka) secara keseluruhan sebagaimana Dia telah menciptakan pertama 
kali. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ tmo & sil pd “Dan Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan,” yakni, menghidupkan tulang-belulang yang 
telah hancur berantakan dan mematikan umat-umat yang hidup. 
$ AI JI SS, $ “Dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 
siang.” Yakni, dan kuasa-Nya juga untuk mengendalikan malam dengan siang, 
masing-masing menuntut untuk saling silih berganti, tidak hilang dan tidak 
pula digantikan oleh masa yang lain selain keduanya. 


Firman-Nya, $ 6 gs éf $ “Maka apakah kamu tidak memahaminya?” 
Maksudnya, apakah kalian tidak memiliki akal yang menunjukkan keberadaan 
Yang Mahamulia lagi Mahamengetahui yang telah mengalahkan segala sesuatu, 
menundukkan segala sesuatu kepada-Nya? 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang orang- 

orang yang mengingkari adanya kebangkitan, yang mereka menyerupai 
pendahulu mereka dari kalangan kaum pendusta: 
SO 2 ebeg S, La je Oo JUL fi JB “Sebenarnya 
mereka mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan 
oleh orang-orang dahulu kala. Mereka berkata: “Apakah betul, apabila kami telah 
mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dibangkitkan?” Yakni, mereka menjauhi terjadinya 
kebangkitan tersebut setelah mereka menjadi hancur berantakan. 

E bl Vj TIK Ol JB oa IR IU) LAS ae, 1S P “Sesungguhnya 
kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak 
lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala.” Yang mereka maksudkan, 
kebangkitan manusia itu merupakan suatu hal yang mustahil, sesungguhnya 


hal itu hanya diberitahukan oleh orang yang memperolehnya dari buku-buku 
orang-orang terdahulu dan peninggalan mereka. 








Ie 1 A> KE A A 
Sea Gaga M ME Ka 
KA f A A — KA 

<9 G aTa SN b PA & ng SA 
Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, 
jika kamu mengetahui?” (QS. 23:84) Mereka akan menjawab: "Kepunyaan 
Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak ingat?" (OS. 23:85) Kata- 
kanlah: "Siapakah yang mempunyai langit yang tujuh dan yang mempunyai 
'Arsy yang besar (agung)?" (OS. 23:86) Mereka akan menjawab: "Kepunyaan 
Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?" (OS. 23:87) 
Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 


sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(adzab)-Nya, jika kamu mengetahui?" (OS. 23:88) Mereka akan menjawab: 
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"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau demikian), maka dari jalan 
manakah kamu ditipu?" (QS. 23:89) Sebenarnya Kami telah membawa 
kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. (QS. 23:90) 


Allah Ta'ala menetapkan ke-esaan dan kesendirian-Nya dalam men- 
ciptakan q dan memegang kendali, di mana Dia berfirman: 
S3 js PN A B> “Katakanlah: Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua 
yang ada padanya?” Maksudnya, siapakah Raja pemilik bumi seisinya itu yang 
telah menciptakannya dan juga hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan yang 
terdapat di dalamnya serta berbagai jenis makhluk yang ada. 
E U oy pia opté 2S ol p Jika kamu mengetahui? Maka mereka akan mengata- 
kan: Kepunyaan Allah.” Maksudnya, mereka mengakui bahwa semuanya itu 
adalah milik Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Jika demikian keadaan- 
nya, $ o; S 5 $ “Katakanlah: Maka apakah kamu tidak ingat?” bahwa- 
sanya tidak sepatutnya ibadah itu dijalankan kecuali hanya (ditujukan) bagi 
sang Khalig lagi Pemberi rizki, tidak kepada yang lainnya. 
g LI PA yg ah ee bana ja $ “Katakanlah: Siapakah pemilik langit 
yang tujuh dan pemilik 'Arsy yang besar (agung)?”" Maksudnya, siapakah Pencipta 
alam yang tinggi ini yang di dalamnya terdapat bintang-bintang yang bersinar 
dan para Malaikat yang penuh ketundukan kepada-Nya di seluruh tempat dan 
penjurunya? Dan siapa pula Rabb pemilik “Arsy yang agung, yakni atap bagi 
seluruh makhluk, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dari Rasulullah #, di mana beliau bersabda: 


( NA yaa Je Kap 01 UI Ia bi Ai Ola) 


“Keadaan Allah lebih agung dari itu, sesungguhnya “Arsy-Nya di atas langit- 
langit-Nya seperti ini.” Beliau memberikan isyarat dengan tangannya seperti 
kubah. Oleh karena itu, di sini Allah berfirman, $ a LAI vss% Dan 
pemilik 'Arsy yang agung?” Yakni yang besar. Dan di akhir surat, Dia berfirman, 

€ SU ad Pemilik “Arsy yang mulia,” yakni, yang baik lagi indah. Dia 
telah menyatukan “Arsy dalam keagungan, keluasan, ketinggian, keindahan, 

dan kemegahan. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 5 ag Ssi 5 NU 0 3 i “Mereka akan men- 
jawab: Kepunyaan Allah.' Katakanlah: Maka apakah kamu tidak bertakwa?” 
Maksudnya, jika kalian mengakui bahwa Allah adalah pemilik langit dan 
pemilik “Arsy yang agung, maka apakah kalian tidak takut akan siksa-Nya 
dan tidak berusaha menghindari adzab-Nya dalam penyembahan kalian ter- 
hadap pihak, lain selain Dia dan juga dalam penyekutuan kalian terhadap-Nya? 
SI ea 5 8 “Katakanlah: Siapakah yang di tangan-Nya berada 
Ba atas segala sesuatu,” yakni, di tangan-Nya terdapat kerajaan, Dia 
itulah Allah yang Mahasuci, sang Pencipta, Raja, dan Pemegang kendali. 
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x 4 opala ES o ale NG gas > “Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahui?” Bangsa Arab 
dahulu, jika ada orang yang dipertuan di antara mereka, lalu dia memberikan 
perlindungan kepada seseorang, maka tidak ada penjagaan di sekitarnya dan 
orang-orang yang ada di bawahnya tidak boleh melindunginya agar dia tidak 
mengecilkannya. 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ «2 Se na eh 
“Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)- 
Nya,” Artinya, Dialah Rabb yang Mahaagung, tidak ada satu pun yang lebih 
agung dari-Nya, penciptaan dan perintah hanya ada di tangan-Nya serta tidak 
ada yang dapat menolak hukum-Nya, tidak ada yang dapat melarang dan 
menentang-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya pasti tidak akan pernah terjadi. 


Firman-Nya, $ & 6 Jia $ “Mereka akan menjawab: Kepunyaan Allah.” 
Maksudnya, mereka akan mengakui bahwa Rabb yang Mahaagung yang 
memberi perlindungan dan tidak ada yang dapat dilindungi dari-Nya adalah 
Allah yang Mahatinggi saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. $ 0-3 së 53 
“Katakanlah, (Kalau demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?” 
Maksudnya, bagaimana bisa akal kalian hilang dalam penyembahan kalian 
terhadap selain Allah, padahal kalian mengakui dan mengetahui hal tersebut? 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 354 AA a $ “Sebenarnya Kami 
telah membawa kebenaran kepada mereka,” yaitu pemberitahuan bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah. Dan Kami juga telah memberikan dalil 
yang shahih lagi jelas dan pasti mengenai hal tersebut. 4 0 31 3459 > “Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. "Yakni, dalam 
penyembahan mereka terhadap Allah beserta (penyembahan terhadap) selain- 
Nya, sedang mereka tidak memiliki dalil tentang hal tersebut. Sesungguhnya 
mereka mengerjakan hal tersebut karena mengikuti nenek moyang dan para 
pendahulu mereka, sebagaimana yang difirmankan Allah 4 tentang mereka, 
É o p ai A sel a Us ble Uas, t$ > “Sesungguhnya kami men- 
dapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 23). 
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Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah 
(yang lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah 
itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah- 
ilah itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka sifatkan itu, (OS. 23:91) Yang mengetahui semua yang ghaib 
dan semua yang nampak, maka Mahatinggilah Dia dari apa yang mereka 
persekutukan. (OS. 23:92) 


E a de ngan Sly iia d JS CAS h a TAU d 
“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah (yang 
lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah itu akan mem- 
bawa makhluk yang diaptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu akan mengalah- 
kan sebagian yang lain.” Maksudnya, seandainya jumlah ilah itu lebih dari satu, 
maka masing-masing ilah akan menyendiri dengan apa yang telah diciptakan- 
nya, sehingga keberadaan ini tidak akan teratur. Tetapi, pemandangan me- 
nunjukkan bahwa keberadaan (wujud) ini tersusun rapi, yang masing-masing 
dari alam bagian atas dan bagian bawah saling sejalan, bahkan masing-masing 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dengan penuh kesempurnaan. Jika 
lebih dari satu, maka masing-masing dari ilah itu akan menuntut kemenangan 
dari ilah yang lain, sehingga sebagian mereka mengungguli sebagian lainnya. 
Kaum teolog (mutakallim) telah menyebutkan makna ini dan mengungkapkan- 
nya dengan dalil pertentangan, yakni jika ada dua pencipta atau lebih, lalu 
salah satu darinya ingin menggerakkan tubuh seseorang, lalu yang lainnya 
ingin membuatnya diam, jika keinginan masing-masing dari mereka tidak 
terpenuhi, berarti keduanya itu lemah. Seharusnya ilah itu tidak boleh lemah, 
dan mestinya masing-masing bisa mencegah pertentangan keduanya. Hal 
mustahil ini tidak ada kecuali karena adanya pemberlakuan jumlah ilah lebih 
dari satu. Dan jika memang ada tujuan salah satu dari mereka yang tercapai, 
berarti yang unggul itulah yang wajib, sedangkan yang kalah itu masih bersifat 
mungkin (makhluk), sebab sifat wajib itu tidak pantas disandang oleh pihak 
yang masih bisa dikalahkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
S sos Aa aa, SY, 8 “Dan sebagian dari ilah-ilah itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan 
itu,” Yakni, benar-benar terlepas setinggi-tingginya dari apa yang dikatakan 
oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas dalam dakwaan mereka bahwa 
Rabb mempunyai anak atau sekutu. $ BW, 3) He ? “Yang mengetahui 
semua yang ghaib dan semua yang nampak,” yakni, mengetahui yang ter- 
sembunyi dari semua makhluk dan seluruh apa yang mereka saksikan. 

GOS ja CS JUS $ “Maka Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.” 

wa Dia Mahasuci, Mahabersih, Mahatinggi, Mahamulia, lagi Mahaperkasa, 
dari apa yang dikatakan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang ingkar. 
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Katakanlah: "Ya Rabb, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihat- 
kan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka. (OS. 23:93) Ya 
Rabbku, maka janganlah Engkan jadikan akn berada di antara orang: 
orang yang zbalim." (OS. 23:94) Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada 
mereka. (OS. 23:95) Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih 
baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. (OS. 23:96) Dan 
katakanlah: “Ya Rabbku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan- 
bisikan syaitan. (OS. 23:97) Dan aku berlindung (pula) kepada Engkan ya 
Rabbku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (OS. 23:98) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad $ 
agar dia memanjatkan do'a dengan do'a ini ketika menghadapi malapetaka, 
E oyn ja », 9 “Ya Rabb, jika Engkau sungguh-sungguh hendak mem- 
perlihatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka.” Maksudnya, 
jika Engkau menyiksa mereka sedang aku menyaksikan hal itu, maka jangan- 
lah Engkau menjadikan aku termasuk golongan mereka. Sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi 
yang dia menshahihkannya: 


o - - ø% 2- Ż - - Or 2 2 
(Opi p I un Sa) 
# 5 2 £ - - 


“Jika Engkau hendak menimpakan fitnah kepada suatu kaum, maka wafat- 
kanlah aku menuju kepada-Mu dalam keadaan tidak terfitnah.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2,3 SU HP Je Vi, $ “Dan sesungguh- 
nya Kami benar-benar kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka.” Maksudnya, jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan perlihatkan kepadamu malapetaka, kesengsaraan, dan cobaan yang Kami 
timpakan kepada mereka. 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya menunjukkan satu resep 

yang sangat bermanfaat dalam bergaul dengan umat manusia, yaitu berbuat 
baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya untuk mengambil hatinya 
sehingga permusuhannya itu bisa berubah menjadi persahabatan dan kebencian- 
nya berubah menjadi, kecintaan, di mana Dia berfirman: 
GI ab AL s3 $ “Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih 
baik.” Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 4 AS Eh 5, J, d 
“Dan katakanlah: Ya Rabbku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan- 
bisikan syaitan.” Allah Ta'ala memerintahkannya untuk berlindung dari 
syaitan, tipu daya mereka tidaklah berguna dan mereka tidak mau tunduk 
kepada kebaikan. Firman-Nya, € o pam òl oj 24 3 s1, 9 “Dan aku berlindung 
(pula) kepada Engkau ya Rabbku, dari kedatangan mereka kepadaku. ” Maksud- 
nya, dalam salah satu urusanku. Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk 
berdzikir kepada-Nya pada setiap permulaan segala hal. Hal itu dimaksudkan 
untuk mengusir syaitan, baik pada saat akan makan, akan berhubungan badan, 
menyembelih hewan, dan lain-lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia bercerita, Rasulullah % mengajarı kita beberapa kalimat 
yang beliau ucapkan pada saat akan tidur dari suatu ketakutan: 


Njah yag a ii Lay MAMA arab a a DS Sa Aa 
Mojang ol) ela 
“Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat 


Allah yang sempurna dari murka dan siksaan-Nya, dari kejahatan hamba- 
hamba-Nya, dari godaan syaitan, dan dari kedatangan mereka kepadaku.” 


Dia bercerita, “Abdullah bin “Amr mengajarkan hal itu kepada anak- 
nya yang sudah baligh dan menyuruh untuk mengucapkannya pada saat itu. 
Dan kepada anak yang masih kecil yang belum bisa berfikir untuk menghafal- 
nya (menyimpannya), maka dia tuliskan dan kemudian mengalungkannya di 
leher. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'1, dari hadits 
Muhammad bin Ishag. At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan gharib.” 
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), bingga apabila datang 
kematian kepada seorang dari mereka, dia berkata: “Ya Rabbku, kembali- 
kanlah aku (ke dunia), (OS. 23:99) agar aku berbuat amal yang shalih 
terbadap (apa) yang telah aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
itu adalah (hanya) perkataan yang diucapkan saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. (OS. 23:100) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan orang yang naza' (sekarat) 
pada saat menjelang kematian dari kalangan orang-orang kafir dan orang- 
orang yang lengah Tn perintah Allah Ta'ala, di mana Dia berfirman, 
GIS Sa Jas J O an IN »,$ Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke 
dunia), agar aku berbuat amal yang shalih terhadap (apa) yang telah aku tinggal- 
kan. Sekali-kali tidak.” Sama seperti yang Dia firmankan: 


gx HP AI SAN Do Sak dl IPA SE op sliil D 
Eo KA E eE a ee a a 


“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih? Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang 
apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (OS. Al-Munaafiguun: 10-11). 


Dan di sini, Dia berfirman, $ G8 54 XS Gi S p “Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya hal itu adalah (hanya) perkataan yang diucapkan saja.” Kallaa 
merupakan kata penolakan dan penghardikan. Artinya, Kami tidak memenuhi 
apa yang dimintanya dan tidak pula menerima apa yang berasal darinya. Firman 
Allah Ta'ala, $ GED 5s a 4i $ “Sesungguhnya itu adalah (hanya) perkataan 
yang diucapkan saja.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: 
“Kata-kata itu merupakan suatu keharusan untuk diucapkan oleh setiap orang 
zhalim yang sedang berada dalam keadaan naza’. Mungkin saja hal itu merupa- 
kan ‘illat bagi ucapannya, ‘kalla’. Dengan kata lain, karena kata-kata atau 
permintaannya untuk kembali hidup agar bisa berbuat amal shalih tersebut 
merupakan ucapan darinya, sekaligus sebagai ucapan yang tidak disertai amalan. 
Kalau seandainya dia dikembalikan lagi ke dunia, niscaya dia tidak akan ber- 
buat amal shalih, dan dengan demikian dia telah berbohong dalam ucapannya 
tersebut. Seb bagaimana yang difirmankan-Nya: 

GOA AI KN lp, Yo $ “Sekiranya mereka dikembalikan ke 
dunia, a mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerja- 


kannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (QS. 
Al-An'aam: 28). 
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Qatadah mengemukakan: “Demi Allah, dia tidak akan berharap untuk 
bisa kembali kepada keluarga, kelompok, serta tidak juga keinginan untuk 
mengumpulkan kekayaan dunia dan memenuhi hawa nafsu, tetapi dia hanya 
akan berharap bisa kembali hidup dan berbuat taat kepada Allah 43. Mudah- 
mudahan Allah merahmati seseorang yang mengerjakan apa yang diharapkan 
orang kafir tersebut jika melihat adzab neraka.” 


Lebih lanjut Qatadah juga mengemukakan: “Demi Allah, dia tidak 
akan berangan-angan melainkan kembali hidup agar bisa berbuat taat kepada 
Allah. Oleh karena itu, perhatikanlah angan-angan orang-orang kafir yang 
lengah tersebut, lalu kerjakanlah apa yang mereka angankan itu. Dan tidak 
ada kekuatan melainkan hanya milik Allah. $ oy% : F N Ejn i su 
“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan.” 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ «1.5 cs»? yakni di hadapan mereka. 
Mujahid mengatakan: “Al-Barzakh berarti penghalang antara dunia dan akhirat.” 
Sedangkan Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: “Al-Barzakh berarti ke- 
beradaan antara dunia dan akhirat, di mana penghuni dunia tidak makan dan 
tidak minum, dan tidak pula kepada penghuni akhirat diberikan balasan atas 


amal perbuatan mereka.” 


Dalam firman Allah Ta'ala, & #55 «&l5 5? “Dan di hadapan mereka 
ada dinding,” terdapat ancaman bagi orang- -orang zhalim yang mengalami 
naza' berupa adzab alam barzakh. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
a l 3.3? Dan di Tana mereka ada Jahannam.” 


Dan firman-Nya, $ ò a y a $ “Sampai hari mereka dibangkitan.” 
Yakni, adzab itu akan berlangsung terus padanya sehingga datang hari ke- 
bangkitan. 


A 
$ 


BE AA 

ng AN 2 IP, NP 

3 Syah A H3 KAN SN De RA 
3 GAS GA Rp3 Tah 


Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
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(QS. 23:101) Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. (QS. 23:102) 
Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
Jahannam. (OS. 23:103) Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di 
dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (OS. 23:104) 


Allah Ta'ala memberitahukan, jika sangkakala ditiupkan sebagai tanda 
pembangkitan makhluk, lalu orang-orang pun bangkit dari kubur mereka, 
Go da a Esi Ys $ “Maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” Maksudnya, 
pada hari itu, hubungan nasab tidak lagi berarti, orang tua tidak lagi bisa 
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada anaknya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar -yang dia adalah Ibnu 


Makhramah- «&, dia bercerita, Rasulullah # bersabda: 

- e ik AR z A A D A 2 an aga 5 Dg > Bu a z 

ay mbah ASY Oly Gai G hiig Ge G i a iaa Lab) 
(SAPI AI oa NI Aa) 


“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang membuatnya marah juga membuat- 
ku marah, dan apa yang membuatnya semangat, maka membuatku semangat 
pula. Dan sesungguhnya hubungan nasab itu akan terputus pada hari Kiamat 
kecuali nasabku, (dan yang mempunyai hubungan) karenaku, serta semendaku.” 


Hadits tersebut berasal dari kitab ash-Shahihain, dari al-Miswar bin 
Makhramah, bahwa Rasulullah #& bersabda: 


Aa z 


(GIST G EU EN ai aa Kab) 


“Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang meragukannya juga meragukanku, 
dan apa yang membuatnya sakit juga membuatku sakit.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 o Ada 2 Op an Nya wi Ki “Barangsiapa 
yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
dapat keberuntungan.” Maksudnya, barangsiapa yang kebaikannya mengungguli 
keburukannya meskipun hanya satu saja. 


Mengenai firman-Nya, $ a A aG “Maka mereka itulah orang- 
orang yang dapat keberuntungan,” Ibnu ‘Abbas mengemukakan: “Yaitu, orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan sehingga mereka selamat dari neraka 
dan dimasukkan ke surga.” 4 45; y cis os > “Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya,” yakni, bagi orang yang amal keburukannya lebih berat dari- 
pada amal kebaikannya, $ sgail | y pus o US, $ “Maka mereka itulah orang- 
orang yang merugikan dirinya sendiri,” yakni, mereka itulah yang gagal, binasa, 
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dan kembali dengan membawa kerugian. $ o3 454 39 “Mereka kekal di 
dalam neraka Jahannam.” Maksudnya, mereka akan tinggal ç di sana untuk 
selamanya, sehingga tidak akan angkat kaki darinya. Ka 43 P mali $ “Muka 
mereka dibakar api neraka.” Penggalan ayat ini sama seperti yang difirmankan- 
Nya, $ l dy, Sp “Dan muka mereka ditutup oleh api neraka.” (OS. 

bah 50). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abud Darda’ Aa dia bercerita, 
Rasulullah & bersabda mengenai firman Allah Ta'ala, $ Ji . AB yag mali d 


“Muka mereka dibakar api neraka,” beliau bersabda: 


“Api neraka itu membakar dengan sekali bakaran yang membuat daging 
mereka meleleh sampai tumit mereka.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 0 JS Gè 3) $ “Dan mereka di dalam neraka 
tu dalam keadaan cacat.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
“Yakni, mereka bermuka masam.” Sedangkan Imam Ahmad sis meriwayat- 
kan dari Abu Sa 1d al-Khudri, dari Nabi #£, mengenai firman-Nya: 
bos aa ~as $ “Dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat,” 


DAS AS AD GI AD AD AS AD GI AD AS AEF AF AS AS A 


beliau bersabda: 
JAN BA Ki Seria, ags ) 
C a 


“Api neraka membakarnya sehingga bibir bagian atas mengelupas sampai 
pertengahan kepalanya. Sedangkan bibir bagian bawahnya menjulur sampai 
ke pusarnya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hasan 
gharib.” 


Sid - Mg EK ES 
"Km DA IPK 


Sa ee A & Nela Te AA muse ale 


Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu 
selalu mendustakannya? (OS. 23:105) Mereka berkata: "Ya Rabb kami, 


na, 
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kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang 
yang tersesat. (OS. 23:106) Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripadanya 
(dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” (QS. 
23:107) 


Ini adalah kecaman sekaligus celaan dari Allah bagi para penghuni 
neraka, di mana Allah Ta'ala berfirman: 
Ini laa ae Kar a Sa 1 J9 “Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu mendustakannya?” Maksudnya, Aku 
telah mengutus para Rasul kepada kalian dan telah Aku turunkan beberapa 
Kitab kepada kalian serta telah Aku hilangkan keraguan kalian, sehingga tidak 
ada lagi hujjah bagi kalian. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
a EI eea GAN EP “Supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya para Rasul itu.” (QS. An-Nisaa’: 165). 


Oleh karena itu, mereka berkata, $ H5 ap &, Pa Lu g y 
“Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 
orang-orang yang tersesat.”” Maksudnya, telah ada hujjah atas kami, tetapi 
kami terlalu jahat untuk mau tunduk kepadanya, dan kami mengikutinya 
sehingga k kami sesat. Kemudian mereka juga berkata: 
$ oU UB K2 Ob Ga i C è “Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripada- 
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." Maksudnya, 
kembalikanlah kami ke dunia, jika kami kembali kepada apa yang dulu kami 
lakukan, sesungguhnya kami benar-benar sebagai orang zhalim yang berhak 
mendapatkan siksaan. 


An LK 


KIM 2 ~ 7 AA o | 
Sole La Sep ob AI © SAS a Ík 


Aa AA T 4 2 KI ir CeL 
E Tamil Ae calg Eal GÍ ab E ERTA 


BSE AA F pii 


AA A Cee 
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Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku. (QS. 23:108) Sesungguhnya ada segolongan 
dari hamba-hamba-Ku berdo'a (di dunia): “Ya Rabb kami, kami telah 
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beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau 
adalah Pemberi rahmat yang paling baik.” (OS. 23:109) Lalu kamu men- 
jadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, 
menjadikanmu lupa mengingat-Ku, dan adalah kamu selalu mentertawa- 
kan mereka, (OS. 23:110) Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada 
mereka di hari ini, karena kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang menang. (OS. 23:111) 


Yang demikian ini merupakan jawaban dari Allah Ta'ala untuk orang- 
orang kafir jika mereka meminta keluar dari api neraka dan kembali ke dunia 
ini. Di mana Dia berfirman, $ Gè |x= > “Tinggallah dengan hina di dalam- 

nya,” maksudnya, tetap tinggallah kalian di dalamnya dalam keadaan hina 
dina lagi penuh kerendahan. $ o iY, > “Dan janganlah kamu berbicara 
dengan-Ku.” Maksudnya, janganlah kalian kembali kepada permintaan kalian 
ini, karena tidak ada jawaban dari-Ku bagi kalian. 


Selanjunya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingatkan mereka akan 
dosa-dosa mereka di dunia dan tindakan mereka yang dulu menghinakan 
ibadah orang-orang mukmin dan para wali-Nya, di mana Allah Ta'ala ber- 


firman: 

AAA Tran E soto A Sg Lp 
aa 

“Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo'a (di dunia): Ya 


Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat 


dan Engkau adalah Pemberi rahmat yang paling baik.” Lalu kamu menjadikan 
mereka sebagai buah ejekan.” Maksudnya, kalian justru mencela tindakan mereka 
yang berdo'a kep ada-Ku serta ketvundukan mereka kepada diri-Ku: 

$ g> al  $ “Sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan 
kamu lupa mengingat-Ku.” Yakni, sebagian mereka telah membuat kalian lupa 
untuk bermu'amalah dengan-Ku. $ « VEEN e Eg +è “Dan adalah kamu 
selalu mentertawakan mereka.” Yakni, mentertawakan apa yang mereka laku- 

kan dan juga ibadah mereka. 


Kemudian Allah Ta'ala menceritakan tentang balasan yang akan Dia 
berikan kepada para wali-Nya dan j juga hamba-hamba-Nya yang shalih, di 
mana Dia berfirman, $ 15, « Sa Aj — $ “Sesungguhnya Aku mem- 
beri balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka.” Yakni, atas 
tindakan menyakitkan kalian terhadap mereka dan ejekan kalian terhadap 
mereka. $ oyla 48,41? “Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang.” Yakni, Aku jadikan mereka sebagai orang-orang yang menang 
dengan mendapatkan kebahagiaan, keselamatan, surga, dan keselamatan dari 


api neraka. 
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Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" (OS. 
23:112) Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung." (OS. 23:113) 
Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, 
kalau kamu sesungguhnya mengetahui." (OS. 23:114) Maka apakah kamu 
mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakanmu secara main-main 
(saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kamis (OS. 23: 
115) Maka Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. 
(QS. 23:116) 


Allah Ta'ala berfirman seraya a mereka atas tindakan 
mereka menyia-nyaiakan umur mereka yang pendek di dunia ini yang tidak 
dipergunakan untuk berbuat taat kepada Allah Ta'ala dan beribadah kepada- 
Nya semata. Seandainya mereka bersabar selama hidup di dunia yang pendek 
ini, niscaya mereka akan menang, sebagaimana para wali-Nya yang bertakwa, 
bn SN è “3 S J5 $ “Allah bertanya: Berapa tahunkah lamanya 
kamu tinggal di bumi? 4 Maksudnya, berapa lama kalian tinggal di dunia ini? 
g T a ey a Cp WE? “Mereka menjawab: Kami tinggal (di bumi) 
sehari atau setengah, hari,” maka tanyakanlah kepada orang-orang yang meng: 
hitung.” $ Su YI KA ol Jú $ “Allah berfirman: Kalian tidak tinggal (di bumi) 
melainkan sebentar saja,” yakni, dalam waktu yang sangat sebentar sekali. 
tone iS S J9 “Kalau kamu sesungguhnya mengetahui." Maksudnya, 
karena kalian lebih mengutamakan yang fana daripada yang abadi, dan karena 
kalian bertindak tidak baik terhadap diri kalian sendiri, dan kalian tidak men- 
dapatkan murka selama waktu yang cukup pendek tersebut. Seandainya kalian 
bersabar untuk berbuat taat kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, sebagai- 
mana yang dilakukan oleh orang-orang mukmin, niscaya kalian benar-benar 
menang, sebagaimana yang didapatkan oleh orang-orang mukmin. 
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Firman Allah Ta'ala, 4 22 siii US Ed p “Maka apakah kamu 
mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakanmu secara n.ain-main (saja),” 
maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian diciptakan secara sia-sia, 
tanpa tujuan dan tanpa kehendak pula, serta tanpa hikmah bagi kita. Ada 
juga yang berpendapat, yakni untuk hal yang tidak bermanfaat, yakni untuk 
bermain-main dan berbuat tanpa guna, sebagaimana diciptakannya binatang, 
tanpa pahala dan juga tanpa siksaan. Tetapi Kami ciptakan | kalian untuk ber- 
ibadah dan mengerjakan semua perintah Allah 38. 4 0 Wi A s> “Dan 
bahwasanya kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” Maksudnya, kalian 
tidak dikembalikan ke alam akhirat. 


Firman-Nya, $ Ji DKI A JGS $ “Maka Mahatinggi Allah, Raja yang 
sebenarnya.” Yakni, Mahasuci Allah dari menciptakan sesuatu tanpa guna, 
karena sesungguhnya Dia adalah Raja yang sebenarnya yang jauh dari semua- 
nya itu. $4 .— Si R o AY AY > “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) ‘Arsy yang mulia.” Dia menyebutkan ‘Arsy, 
karena ‘Arsy merupakan atap bagi semua makhluk. Sekaligus memberikan 
penyifatan baginya bahwa “Arsy itu sebagai suatu yang sangat 1ndah dipandang 
dan berbentuk sangat bagus, sebagaimana yang Dia firmankan: 
$ LS rs o tge “Sb $ “Lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tumbu nba yang baik.” (QS. Luqman: 10). 


L 
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Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya per- 
hitungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung. (OS. 23:117) Dan katakanlah: "Ya Rabbku, berilah ampun 
dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat yang paling baik." 
(QS. 23:118) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang 
yang menyekutukan diri-Nya dengan selain Dia dan menyembah yang lain 
selain-Nya, memberitahukan bahwa barangsiapa yang menyekutukan Allah, 
maka tidak ada bukti dan dalil baginya, atas ucapannya itu. Di mana Dia þer 
firman, 4 4 i OGAN As 4i ai 7 a a os F “Dan barangsiapa menyembah ilah 
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yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang 
itu.” Kalimat ini merupakan kalimat mu 'taridhah (kalimat sisip an) sekaligus 
sebagai jawaabusy syarthi pada firman-Nya, $ &, ks 1. Sp > “Maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi A ” Yakni, Allah yang akan mem- 
perhitungkan hal tersebut. 


Kemudian Dia juga memberitahukan, 4 o PSI day | $ “Sesungguh- 
nya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.” Yakni, di hadapan-Nya pada 
hari Kiamat kelak mereka (orang-orang kafir) itu tidak mendapatkan ke- 
beruntungan dan juga keselamatan. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ IN 5 Ssi, 55 Basi 2 b, $ “Dan 
katakanlah: Ya Rabbku, berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah 
Pemberi rahmat yang paling baik.” Yang demikian itu merupakan bimbingan 
dari Allah Ta'ala untuk memanjatkan do'a ini. Kata al-ghafru jika diucapkan 
dapat berarti penghapusan dosa dan menutupinya dari umat manusia. Dan 
ar-rahmah berarti meluruskan dan melembutkannya dalam ucapan dan per- 
buatan. Walahu a'lam. 
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( Cahaya ) 
Surat Madaniyyah 
Surat Ke-24 : 64 Ayat 


A 
TN T 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


31 Pa A w et - ORI AA Derr eP 54 
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MU alba Kah 1 pil aah SA ala oy 22 


0 A » MT? 

D da 

(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalan- 
kan bukum-bukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatnya. (QS. 24:1) Perempuan 
yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada kedua- 
nya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
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24. AN NUUR 


mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. (QS. 
24:2) 


Allah berfirman bahwa ini adalah surat yang Kami turunkan. Firman 
Allah ini berisi peringatan agar surat ini dapat diperhatikan dengan benar, dan 
ini bukanlah berarti menafikan surat-surat yang lainnya. Kemudian berkenaan 
dengan firman Allah, $ BE, 8 "Dan Kami mewajibkannya," Mujahid dan 
Oatadah mengatakan: "Yakni, kami menerangkan perkara halal dan haram, 
perintah dan larangan serta hudud (ketepatan-ketetepan hukum)." Al-Bukhari 
mengatakan: "Bagi yang membaca: “Faradhnaahaa' artinya, kami mewajib- 
kannya atas kamu dan atas orang-orang yang datang setelah kamu." 


Firman Allah, $ A% oú: Gè La, $ “Dan Kami turunkan di dalam- 

ga ayat-ayat yang jelas,” yaitu terperinci dan jelas. Tujuannya ialah: 
bo, SS NP "Agar kamu selalu mengingatnya. "Kemudian setelah itu Allah 
berfirman, $ 32X B6 GE al, JS | AAU (di i s A "Perempuan yang berzina 
dan laki-laki yang berzina, ‘maka D tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera." Yakni, ayat yang mulia ini di dalamnya terdapat penjelasan hukum 
zina. Ada perincian dan perselisihan dalam masalah ini. Seorang penzina ada- 
kalanya statusnya bujangan, yakni belum menikah, atau statusnya sudah 


menikah, yakni orang merdeka, baligh dan berakal yang telah berhubungan 


badan dengan pasangannya lewat pernikahan yang sah. Apabila si penzina 
masih bujangan, belum menikah, maka hukumannya adalah dicambuk seratus 
kali seperti yang disebutkan dalam ayat, ditambah lagi dengan diasingkan 
dari negerinya selama setahun, demikian menurut Jumhur Ulama. Berbeda 
halnya dengan Abu Hanifah 41. Menurut beliau, pengasingan ini terpulang 
kepada kebijaksanaan Imam (Waliyyul Amri). Jika mau, Imam bisa mengasing- 
kannya, dan jika menurut Imam tidak, maka ia tidak diasingkan. 


Hujjah Jumhur Ulama dalam masalah ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari riwayat az-Zuhri, dari “Ubaidullah 
bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
a-Juhani tentang kisah dua orang Arab Badui yang datang menemui Rasulullah 
X, salah seorang dari mereka berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
puteraku ini dahulu adalah buruh upahan darı orang ini, lalu ia berzina dengan 
isterinya. Kemudian aku menebus puteraku itu dengan seratus ekor kambing 
dan seorang budak wanita. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu, mereka 
mengatakan bahwa puteraku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun, kemudian wanita itu (isteri majikannya) harus dirajam. Rasulullah #5 
bersabda: 
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“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan memutuskan per- 
kara kalian berdua berdasarkan Kitabullah. Adapun kambing dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, kemudian puteramu harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun. Pergilah hai Unais -seorang lelaki dari Bani 
Aslam- temui wanita itu, rajamlah ia jika mengaku.” 


Lalu Unais pergi menemuinya. Wanita itu mengaku dan ia pun me- 
rajamnya. 


Hadits ini menunjukkan adanya pengasingan selama setahun bagi pen- 
zina di samping hukuman Seratus kali cambuk bila statusnya masih bujangan 
(belum menikah). Adapun bilamana ia sudah menikah, yaitu telah berhubungan 
badan dengan pasangannya melalui ikatan pernikahan yang sah dan ia seorang 
yang merdeka, baligh dan berakal, maka hukumannya adalah rajam. Seperti 
yang disebutkan oleh Imam Malik, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan ke- 
padaku ia berkata: “Ubaidullah bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud telah 
mengabariku, bahwa “Abdullah bin “Abbas #8 telah mengabarinya bahwa 
“Umar berdiri sambil mengucapkan puja dan puji bagi Allah #£, kemudian 
berkata: "Amma ba'du, wahai sekalian manusia sesungguhnya Allah telah 
mengutus Muhammad &£ dengan membawa kebenaran. Dan menurunkan 
kepada beliau al-Gur-an. Salah satu yang diturunkan kepada beliau adalah 
ayat rajam. Kami telah membacanya dan memahaminya, Rasulullah #$ juga 
telah merajam penzina dan kami pun merajamnya juga sepeninggal beliau. 
Aku khawatir setelah berlalu beberapa zaman nanti akan ada orang yang 
berkata: “Kami tidak menemukan ayat rajam dalam Kitabullah!” Akibatnya 
mereka pun tersesat karena telah meninggalkan kewajiban yang telah Allah 
turunkan. Rajam dalam Kitabullah adalah hukuman atas lelaki dan wanita 
yang berzina dan sudah menikah, jika terdapat bukti-bukti, hamil atau me- 
ngaku. Imam al-Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkannya dalam ash- 
Shahihain, dari hadits Malik secara lengkap. Ini merupakan bagian darinya, 
di dalamnya juga disebutkan apa yang kita maksudkan di sini. Imam Ahmad 
telah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia berkata: “Abdurrahman 
bin “Auf menceritakan bahwa “Umar bin al-Khaththab s berkhutbah di 
hadapan manusia, aku mendengar beliau berkata: "Ketahuilah, sejumlah orang 
mengatakan bahwa rajam tidak ada dalam Kitabullah. Di dalamnya hanya 
disebutkan cambuk. Rasulullah telah merajam penzina dan kami juga telah 
merajam penzina sepeninggal beliau. Kalaulah bukan kekhawatiran ada yang 
berkomentar atau seorang yang berkata bahwa “Umar menambah-nambahi 
Kitabullah apa yang tidak terdapat di dalamnya, sungguh aku akan menetap- 
kannya sebagaimana ayat tersebut turun." 
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An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur ‘Ubaidullah bin ‘Abdullah. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, bahwasanya 
ia berkata: "Umar bin al-Khaththab s berkhutbah, dalam khutbahnya ia 
menyebutkan tentang rajam. Ia berkata: “Kami tidak menemukan alasan untuk 
menghindari hukum rajam. Hukum rajam termasuk salah satu dari hukum 
Allah. Ketahuilah bahwa Rasulullah 4 telah merajam dan sepeninggal beliau 
kami pun telah merajam, kalaulah bukan karena kekhawatiran ada yang me- 
ngatakan “Umar menambah-nambahi Kitabullah apa yang tidak terdapat di 
dalamnya tentu aku akan menulisnya di salah satu halaman mushaf. “Umar 
bin al-Khahthab, “Abdurrahman bin 'Auf, si Fulan dan Fulan telah bersaksi 
bahwa Rasulullah #£ telah merajam dan kami pun telah merajam sepeninggal 
beliau. Ketahuilah bahwa akan muncul sejumlah orang sesudah kamu yang 
mengingkari hukum rajam, adanya syafa'at, adzab kubur dan mengingkari 
keluarnya orang-orang dari Neraka setelah mereka dimasukkan ke dalamnya." 


Imam Ahmad meriwayatkan ucapan “Umar bin al-Khaththab &5 : 
"Hati-hatilah, jangan sampai kalian binasa karena menolak ayat rajam." Hadits 
ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Sa'id, dari “Umar, at-Tirmidzi 


mengatakan hadits ini shahih. 


Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Muhammad -yakni 
Ibnu Sirin-, ia mengatakan bahwa Ibnu “Umar #8 berkata: "Katsir bin Shalt 
bercerita kepada kami: “Ketika kami bersama Marwan, turut hadir di situ 
Zaid bin Tsabit, Zaid berkata: “Dahulu, kami membaca ayat: “Rajamlah lelaki 
tua dan wanita tua apabila mereka berzina.” Marwan berkata: “Mengapa tidak 
anda tuliskan ayat itu dalam mush-haf? Kami pun memperbincangkan masalah 
tersebut, di tengah-tengah kami hadir “Umar bin al-Khaththab &5 , ia berkata: 
“Aku akan menjelaskan kepada kalian tentang masalah ini.” “Bagaimana itu?” 
Kami bertanya. “Umar menuturkan: “Seorang lelaki datang menemui Rasulullah 
XE, Beliau pun menyebutkan beberapa perkara, termasuk di antaranya tentang 
rajam. Lelaki itu berkata: ‘Wahai Rasulullah, tuliskanlah untukku ayat rajam 
itu.” Beliau menjawab: ‘Aku tidak bisa menuliskannya sekarang.’ Demikian 
kira-kira bunyi hadits tersebut.” 


An-Nasa-i juga meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit seperti itu. Jalur- 
jalur riwayat ini sangat banyak dan saling menguatkan satu sama lain serta 
menunjukkan bahwa dahulunya ayat rajam termaktub, lalu tilawahnya di- 
hapuskan dan tinggallah hukumnya yang masih dipakai, wallaahu a'lam. 


Rasulullah &£ telah memerintahkan untuk merajam wanita itu yang 
tidak lain adalah isteri dari lelaki yang menyewa buruh, karena 1a telah berzina 
dengan buruh tersebut. Rasulullah #£ juga telah merajam Ma'iz dan seorang 
wanita dari suku al-Ghamidiyyah. Tidak ada satu pun riwayat dari Rasulullah 
X yang menyebutkan bahwa beliau mencambuk mereka sebelum merajam- 
nya. Sebaliknya, hadits-hadits shahih yang saling ian yang diriwayatkan 
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dari banyak jalur dan lafazh hanya menyebutkan rajam saja, tanpa menyebut- 
kan hukuman cambuk. Oleh sebab itu, ini merupakan madzhab Jumhur 
Ulama dan termasuk pendapat yang dipilih oleh Abu Hanifah, Malik dan 
asy-Syafi'i 4415. Sedang Imam Ahmad berpendapat, bahwasanya wajib meng- 
gabungkan hukuman atas penzina yang berstatus sudah menikah antara hukum 
cambuk berdasarkan ayat, dan hukum rajam berdasarkan Sunnah Nabi. Se- 
bagaimana diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib &5 , ketika Syarahah yang 
telah berzina di hadapkan kepada beliau sedang ia ds sudah menikah, 
“Ali mencambuknya pada hari Kamis, kemudian merajamnya pada hari Jum'at. 
Beliau berkata: "Aku mencambuknya berdasarkan Kitabullah dan merajamnya 
berdasarkan Sunnah Rasulullah &£." 


Imam Ahmad dan penulis kitab-kitab Sunan yang empat serta Muslim 
dari hadits Qatadah, dari al- D dari Hithan bin “Abdillah ar-Raqqasyi, 
dari “Ubadah bin ash-Shamit &5 , 1a berkata, Rasulullah &£ bersabda: 
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(EP Bb ale RU LAN ae 
"Ambillah hukum dariku, ambillah hukum dariku! Sesungguhnya Allah telah 


membuka jalan untuk kaum wanita. Bujangan yang berzina dengan gadis, 
cambuklah seratus kali dan asingkanlah selama setahun, orang yang sudah 


menikah berzina dengan orang yang sudah menikah cambuklah seratus kali 
dan rajamlah." 


Firman Allah, $ M z> 8 Lp e i6 Y, $ "Dan sawi belas 
kasihan kepada keduanya mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah." 
Yaitu, dalam penegakan hukum Allah, yakni janganlah belas kasih kepada 
kedua pelaku zina itu demi menjalankan syari'at Allah, belas kasihan yang 
dilarang di sini bukanlah belas kasih alami yang muncul dalam menjalankan 
hukum tersebut, namun belas kasih yang mendorong hakim untuk menjatuh- 
kan vonis hukum, itulah yang tidak dibolehkan. Mujahid berkata berkenaan 
dengan firman Allah ini: “Yakni dalam melaksanakan hukum apabila perkara- 
nya sudah diangkat kepada Sultan, maka hukum wajib dilaksanakan dan tidak 
boleh ditangguhkan.” 


Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah di atas ialah, jangan- 
lah melaksanakan hukuman seperti yang seharusnya yaitu dengan pukulan 
yang keras disertai celaan atas perbuatan dosa yang dilakukannya, jadi maksud- 
nya bukanlah pukulan yang mencederai. 


Berkenaan dengan ayat ini, “Amir asy-Sya'bi berkata: "Rasa belas kasih 
yang mengiringi pukulan keras." Sedang 'Atha' mengatakan: "Pukulan yang 


tidak mencederai." 
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Sa'id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Hammad bin Abi Sulaiman 
bahwa maksudnya ialah, orang yang menuduh wanita baik-baik berzina di- 
cambuk dengan mengenakan pakaian, sedangkan orang yang berzina dicambuk 
tanpa mengenakan pakaian. Kemudian beliau membaca ayat tersebut: 
EN» Bl S IE Y, $ "Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 


mencegahmu untuk (menjalankan) agama Allah." 


Aku katakan padanya: "Larangan ini berlaku dalam menjatuhkan 
hukuman!" Ia berkata: "Berlaku dalam menjatuhkan hukuman dan dalam 
pelaksanaan hukuman (yakni cambuk) serta dalam kerasnya pukulan." 

Firman Allah, $ #3! SJ du og ES ol p "Jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari akhirat." Yakni, lakukanlah hukum tersebut dan tegakkanlah 
hudud atas siapa saja yang berzina dan pukullah dengan keras, akan tetapi 
pukulan yang tidak mencederai supaya membuat jera pelakunya dan siapa 
saja yang berbuat seperti itu. 


Firman Allah, $ 273 2 HL AK 1433, $ “Dan hendaklah (pe- 
laksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang 
beriman," ini merupakan celaan terhadap pasangan penzina itu, karena ke- 
duanya dicambuk dengan disaksikan oleh banyak orang. Hal itu merupakan 
pukulan yang amat keras bagi keduanya dan teguran yang paling ampuh atas 
keduanya karena hukuman itu disaksikan oleh banyak orang. 


Berkenaan dengan firman Allah tersebut, al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: "Yakni hukuman dilakukan terang-terangan (terbuka untuk umum)." 


Az-Zuhri mengatakan: "Batasnya adalah tiga orang atau lebih." “Abdur- 
razzag berkata: “Telah bercerita kepadaku | Ibnu Wahb, dari Imam Malik 
berkenaan dengan firman Allah: $ 3d! c- Lb Chia Na 38 Dan hendak- 
lah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang 
yang beriman,” disebut thaa-ifah bila jumlahnya empat orang atau lebih, karena 
persaksian atas tuduhan zina tidak diterima kecuali bila telah bersaksi empat 
orang saksi atau lebih." 


Itulah pendapat yang dipilih oleh Imam asy-Syafi'i. Rabi'ah mengata- 
kan: "Batas minimalnya lima orang atau lebih." 
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Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang ber- 
zina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atan laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang mukmin. (OS. 24:3) 


Ini merupakan berita dari Allah 3% bahwa lelaki penzina tidaklah 
berpasangan kecuali dengan wanita penzina atau wanita musyrikah. Yaitu, 
menuruti kehendaknya untuk berzina kecuali wanita penzina durhaka atau 
wanita musyrikah yang tidak memandang haram perbuatan zina. Demikian 
pula, $ oY) TS Y GOG $ “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina,” yakni durhaka karena berzina. 

KB f> “Atau laki-laki musyrik,” yang tidak menganggap zina sebagai per- 
buatan haram. 


Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Habib bin Abi ‘Amrah, dari Sa'id 
bin Tuai dari “Abdullah bin “Abbas #8 berkenaan dengan firman Allah, 
g aa ORI SY La i +> “Dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik,” ia berkata: "Yang 
dimaksud di sini bukanlah nikah, melainkan jima' (bersetubuh). Tidaklah ber- 
setubuh dengan wanita penzina melainkan lelaki penzina atau lelaki musyrik." 


Sanad riwayat ini shahih dari “Abdullah bin “Abbas #8. Telah di- 


riwayatkan juga dari beberapa jalur aa 


Firman Allah, $ sy Je UK “=> "Dan yang demikian itu diharam- 
kan atas orang-orang mukmin," yakni melakukan zina dan menikahi wanita- 
wanita pelacur atau menikahkan wanita-wanita yang baik-baik dengan lelaki 
fasik. Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas 8 
berkaitan dengan firman Allah, 4 Je A >> "Dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin, " ia berkata: "Allah mengharamkan 
zina atas kaum mukminin." Qatadah dan Muqatil bin Hayyan 


berkata: "Allah mengharamkan menikahi wanita pelacur." Masalah 
ini telah kami sebutkan sebelumnya. 


Firman Allah ini sama seperti firman-Nya dalam ayat lain: 
g oi oiai Y obi i OK P “Sedang mereka pun wanita-wanita yang 
memelihara diri, bukan penzina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki- 
laki lain sebagai piaraannya.” (OS. An-Nisaa': 25). 

Dan firman Allah dalam ayat, $ D gias E EE E A 


“Dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikan gundik-gundik.” (QS. Al-Maa-idah: 5). 


Dari ayat ini, Imam Ahmad berpendapat bahwa tidak sah akad per- 
nikahan seorang lelaki yang baik-baik dengan wanita pelacur, selama ia masih 
berstatus pelacur hingga ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka akad 
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dinyatakan sah. Jika tidak, maka akad dinyatakan tidak sah. Demikian pula 
tidak sah akad pernikahan seorang wanita merdeka yang baik-baik dengan 
lelaki fasik penzina hingga : 1a bertaubat secara benar, berdasarkan firman Allah 


IE, $ ipl gie UB «3 $ "Dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang mukmin." 


An-Nasa-i meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar 48, ia berkata: 
"Tersebutlah kisah seorang wanita bernama Ummu Mahzul, ia adalah seorang 
pelacur. Kemudian salah seorang Sahabat Nabi ingin menikahinya. Lalu Allah 
menurunkan ayat: 
ba Ie UK y gaa SY) pn yen o a SY | Y HP 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang mukmin.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 


"Rasulullah & bersabda: 
| (( Az y! Se CE nS Y) 
Janganlah menikah lelaki penzina yang sudah dicambuk kecuali dengan wanita 


penzina seperti dirinya." 
Demikianlah hadits ini, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Yasar Maula Ibnu 
‘Umar 4%, ia berkata: “Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Salim ber- 
kata: ‘Abdullah bin ‘Umar W berkata: Rasulullah X bersabda: 
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(( dÍ Lay sesi, p Ty Laka SUN 
"Tiga macam manusia yang tidak akan masuk Surga dan tidak akan dilihat 
oleh Allah pada hari Kiamat, Anak yang durhaka terhadap kedua orang tuanya, 
wanita tomboy yang menyerupai kaum pria, dan dayyuts. Dan tiga macam 
manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari Kiamat, Anak yang 
durhaka terhadap kedua orang tuanya, pecandu khamr, orang yang menyebut- 
nyebut pemberiannya untuk menyakiti orang yang diberi (mannan)." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i. 


Imam al-Jauhari berkata dalam kitabnya, ash-Shihah fil Lughah: "Dayyuts 


atau ganza' adalah orang yang tidak mempunyai rasa cemburu." 
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Sebagian ulama mengatakan, bahwasanya ayat ini mansukh (dihapus 

hukumnya). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab ketika 
ditanyakan kepadanya tentang ayar, 
g ja al ON) Sy sa Jl , sj Yı SN A > "Laki-laki yang berzina 
tidak mengawini melainkan perempuan yang bana atau perempuan yang 
musyrik, dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki 
yang berzina, atau laki-laki musyrik." beliau berkata: "Ada yang mengatakan 
bahwa ayat ini dimansukh oleh ayat sesudahnya: $ Ke AI lS, $ “Dan 
kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu.” (QS. An-Nuur: 32). 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
sendirian di antara kaum muslimin. 


Demikian pula diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam 
dalam kitab an-Naasikh wal Mansuukh, dari Sa'id bin al-Musayyab dan ditegas- 
kan pula oleh al-Imam Abu ‘Abdilah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i. 
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Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang 
yang fasik, (OS. 24:4) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 24:5) 


Ayat yang mulia ini memuat penjelasan hukum cambuk atas al-gadzif 
-yaitu orang yang menuduh wanita yang baik-baik, merdeka, baligh dan suci 
kehormatannya- telah berzina. Demikian pula bila yang dituduh itu seorang 
lelaki, penuduhnya juga terkena hukum cambuk. Tidak ada perselisihan 
pendapat di antara para ulama dalam masalah ini. Apabila si penuduh me- 
nunjukkan bukti-bukti yang membenarkan tuduhannya itu, maka hukuman 
atas dirinya dicabut. Oleh sebab itu, Allah berfirman: 
Ko jim ny a AAU TA E G a ai D 
“Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
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(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 


mereka selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” 


Penuduh yang tidak membawa bukti-bukti yang membenarkan tuduhan- 
nya itu dihadapkan kepada tiga tuntutan hukum: 


1) Dicambuk delapan puluh kali. 
2) Ditolak persaksiannya selama-lamanya. 
3) Dihukumi fasik, bukan orang baik di sisi Allah 8 dan dalam pandangan 


manusia. 


Kemudian Allah berfirman, $ 12, MS AS oa It Dan Yı > "Kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya)," para ulama 
berbeda pandangan tentang pengecualian ini. Apakah yang dikecualikan 
hukum yang ketiga saja, yaitu taubatnya mengangkat hukum fasik atas dirinya 
sementara persaksiannya tetap ditolak meskipun ia telah bertaubat, atau yang 
dikecualikan itu hukum yang kedua dan ketiga? Adapun hukum pertama, 
yaitu cambuk, jelas telah dilaksanakan dan selesai masalahnya, baik ia bertaubat 
maupun tetap bersikeras di atas dosanya. Tidak ada hukum baru atasnya 
setelah pelaksanaan hukum cambuk ini tanpa ada perselisihan lagi. 


Imam Malik, Ahmad dan asy-Syati'i berpendapat bahwa apabila ia 
bertaubat, maka persaksiannya diterima kembali dan hukum fasik terangkat 
atas dirinya. Pendapat ini juga ditegaskan oleh Sa'id bin al-Musayyab, penghulu 
para Tabi'in dan sejumlah ulama Salaf lainnya. Imam Abu Hanifah berpendapat, 
pengecualian itu hanya untuk hukum yang ketiga saja, yaitu hukum fasik 
terangkat atas dirinya apabila telah bertaubat, sementara persaksiannya tetap 
ditolak selama-lamanya. Para ulama Salaf yang berpendapat seperti ini di 
antaranya al-Oadhi Syuraih, Ibrahim an-Nakha'1, Sa'id bin Jubair, Mak-hul 
dan “Abdurrahman bin Zaid bin Jabir, wallaahu a'lam. 


T 


a/f >» EGA KIAT TA sg SS KAL CEE TEA Ba 
» P IN Ba MS a oyp gills 
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MEN, D dia 
LA LOL R A ALSA Lag IR ag P Ta 
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Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 
itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia 
adalah termasuk orang-orang yang benar. (OS. 24:6) Dan (sumpah) yang 
kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. (OS. 24:7) Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpah- 

nya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang dusta, (OS. 24:8) dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang 
benar. (OS. 24:9) Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan Penerima Taubat lagi Maha- 
bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami berbagai kesulitan). (QS. 24:10) 


Ayat yang mulia ini memberikan sebuah solusi bagi pasangan suami 
isteri. Apabila seseorang menuduh isterinya berzina dan ia sulit menunjukkan 
bukti-bukti, maka ia boleh melakukan li'an seperti yang Allah perintahkan. 
Yaitu, membawa isterinya ke hadapan Sultan (Waliyyul Amri), lalu menyebut- 
kan tuduhannya itu kemudian Sultan memintanya bersumpah atas nama 
Allah empat kali sebagai ganti empat orang saksı bahwa ia termasuk orang 
yang benar dalam tuduhannya terhadap 1 isterinya. Dan sumpah yang kelima 
adalah, $ 203 24 05 aj ala MI LS utdi $ "Dan (sumpah) yang kelima, 
bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.” 


Apabila ia telah mengucapkan sumpah tersebut, maka ia pun diceraikan 
dari isterinya dengan dilakukannya li'an tersebut, demikianlah menurut pen- 
dapat Imam asy-Syafi'i dan mayoritas ulama dan si isteri haram atasnya untuk 
selama-lamanya serta ia wajib menyerahkan mahar kepada si isteri. Si isteri 
menghadapi tuntutan hukuman zina (rajam) dan tidak dapat mengelak dari 
kejaran hukum, kecuali bila ia melakukan li'an juga, yaitu bersumpah atas 
nama Allah empat kali bahwa si suami termasuk orang yang dusta dalam 
tuduhannya i itu dan sumpah yang kelima: 

LOH a O A GI A L of abdi d "Dan (sumpah) yang kelima, bahwa 
laknat Allah atasnya, jika suaminya itu termasuk orang- orak yang benar.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, $ Ai! 45 i na "Isterinya itu 
dihindarkan dari hukuman,” yakni dari hukuman rajam: 
Kea y G ol Tele Š a aak K A 1 Šk HA mh Ags ol p 


r PELA AA AZAFATA A a n C 2 TI T a VX 





B Katsir juz 18 


h 
wak 





D. 









12 


RG 








24. AN NUUR 





“Oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah, sesungguhnya suaminya itu benar- 
benar termasuk orang-orang yang dusta.” 


Dikhususkan kemarahan atas si isteri karena biasanya seorang suami 
tidaklah mengungkap aib keluarga dan menuduh isterinya berzina, melainkan 
1a benar dalam tuduhannya. Si isteri mengetahui kebenaran tuduhan suaminya, 
oleh karena itu sumpah kelima terhadap dirinya adalah kemarahan Allah 
atasnya. Orang yang berhak mendapat kemarahan Allah adalah orang yang 
mengetahui kebenaran kemudian ia menyimpang darinya. 


Kemudian Allah menyebutkan kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya 
dan ke-Mahalembutan-Nya terhadap mereka dalam peletakan syari'at bagi 
mereka yang terdapat di dalamnya solusi dan jalan keluar dari kesempitan 
dan kesulitan. Allah berfirman, 4 5 ,, SG &l fa Y p "Dan andaikata 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya atas dirimu,” niscaya kamu akan merasa 
kesulitan dan kesempitan dalam menghadapi berbagai macam urusanmu. 


— Firman Allah, $ -&- AA of, $ "Dan (bahwasanya) Allah Penerima 
Taubat lagi Mahabijaksana,” dari hamba-hamba-Nya, andaikata Allah tidak 
menerima taubat setelah sumpah yang sangat keras tersebut dan andaikata 
Allah tidak bijaksana dalam syari'at-Nya, dalam perintah dan larangan-Nya 
(niscaya kamu akan mengalami kesulitan). | 


Telah diriwayatkan sejumlah hadits berkenaan dengan pelaksanaan 
ayat ini. Telah disebutkan juga tentang sebab turunya ayat ini dan kepada 
siapakah ayat ini diturunkan. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih- 
nya, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar 
dari “Abdullah bin “Abbas && , bahwasanya di hadapan Rasulullah #£, Hilal 
bin Umayyah menuduh isterinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma'. 


Rasulullah #8 berkata: 
CI PIPI Td )) 


"Tunjukkan bukti-bukti atau kamu terancam dijatuhi hukuman." 


Hilal berkata: "Wahai Rasulullah, apabila seseorang melihat isterinya 
bersama seorang lelaki apakah ia harus pergi mencari bukti-bukti?" 


Rasulullah &£ tetap berkata: 
SE pa A 
(3 A Iy E) 
"Tunjukkan bukti-bukti dan (jika) tidak, kamu terancam dijatuhi hukuman." 


Maka Hilal pun berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, sungguh aku telah berkata jujur dan Allah pasti me- 
nurunkan ayat yang membebaskanku dari hukuman. Lalu turunlah Malaikat 
Jibril dengan membawa firman Allah di atas: 
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g ER aS D -4k g> Í a- Hai Oa Te $, Nabi pun pergi dan me- 
manggil mereka berdua. Hilal pun datang dan mengucapkan sumpah, sementara 
Rasulullah #5 bersabda: 


a o r sA - A £ 8 £ RA 
(ESA IG SS SAR OI lai al Ol) 


"Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian berdua 
adalah orang yang dusta, adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?" 


Kemudian isterinya bangkit dan mengucapkan sumpah. Ketika meng- 
ucapkan sumpah kelima, mereka berusaha menghentikannya, mereka me- 
ngatakan kemarahan Allah pasti turun. “Abdullah bin “Abbas #8 berkata: 
“Wanita itu menahan dan menghentikan perkataannya. Kami mengira ia 
akan menarik kembali perkataannya, kemudian ia berkata: “Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku selama-lamanya! Rasulullah X% berkata: 


r r 3 og 0 - J a. Ma Oa AS Pa IN ANN BNP s£ 
Se YG a dulu oat! JAS 4 Ost OB ajal) 


(ss cpl 


‘Periksalah anaknya, jika anaknya berbola mata besar, berpanggul besar dan 
memiliki betis yang besar, maka itu adalah anak Syarik bin Sahma'.”” 


Kemudian wanita itu melahirkan seorang anak dengan ciri-ciri tersebut. 


Rasulullah #£ berkata: 
(OB ua AS ip ca YP) 
"Kalaulah bukan karena keputusan dari Kitabullah yang mendahului, pastilah 


aku membuat perhitungan yang lain atas wanita itu!" 


Imam al-Bukhari terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini 
dari jalur tersebut. | 


Hadits ini telah diriwayatkan melalui jalur lain dari “Abdullah bin 
“Abbas #8 dan selainnya. Imam Ahmad meriwayatkan: Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id, ia berkata: Telah mencentakan kepada kami 
“Abdul Malik bin Abi Sulaiman, ia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair 
berkata: Aku pernah ditanya tentang pasangan suami isteri yang telah me- 
lakukan li'an, apakah harus dipisahkan pada masa pemerintahan Ibnuz Zubair, 
aku tidak tahu harus menjawab apa. Aku pun bangkit dan bergegas menuju 
rumah “Abdullah bin “Umar 88 dan bertanya kepadanya: "Wahai Abu “Abdir- 
rahman, apakah pasangan yang melakukan li'an harus dipisahkan?" Beliau 
menjawab: "Subhaanallaah, orang yang pertama kali bertanya tentang ini 
adalah Fulan bin Fulan, ia berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda tentang seorang lelaki yang melihat isterinya berbuat keji (zina), jika ia 
bicara berarti ia telah mengatakan suatu perkara yang besar. Jika ia diam, ber- 
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arti ia telah mendiamkan perbuatan keji tersebut.” Rasulullah &$ diam tidak 
menjawabnya. Kemudian setelah itu ia datang lagi menemui Rasulullah %5 
dan berkata: “Perkara yang telah aku tanyakan kepadamu dulu telah menimpa 
diriku. Lalu Allah menurunkan Ayat ini: 

Kala Lp OS y Gas | Las Dl SA ~- Heo An “Dan orang- 
orang yang menuduh isterinya (berzina) -sampai ayat- bahwa laknat Allah atasnya 
jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.” 


Pertama, Rasulullah #£ memberikan nasihat dan peringatan kepada 
lelaki itu serta mengabarkan kepadanya bahwa adzab dunia lebih ringan dari- 
pada adzab akhirat. Ia berkata: "Demi Allah yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, aku tidak dusta." Kemudian Rasulullah membrikan 
nasihat dan peringatan kepada si isteri serta mengabarkan kepadanya bahwa 
adzab dunia lebih ringan daripada adzab akhirat. Si isteri berkata: "Demi 
Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia telah berkata 
dusta." 


Diawali oleh pihak lelaki, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat 
kali bahwa 1a termasuk orang yang benar dan pada sumpah yang kelima bahwa 
laknat Allah atas dirinya bila ia termasuk orang yang dusta. Kemudian disusul 
oleh pihak isteri, bersumpah atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa 
suaminya itu termasuk orang yang dusta. Sumpah kelima bahwa kemarahan 
Allah atasnya jika suaminya termasuk orang yang benar. Kemudian Rasulullah 
X memisahkan antara keduanya. | 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at-Tafsiir dan diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, bahwa seorang 
lelaki datang menemui Rasulullah #£ dan berkata: "Bagaimana pendapat anda 
tentang seorang lelaki yang melihat isterinya bersama lelaki lain, bolehkah ia 
membunuh lelaki itu lantas mereka membunuhnya karena telah membunuh 
atau apakah yang sebaiknya ia lakukan?" Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
dalam al-Qur-an tentang hukum li'an. Rasulullah #£ berkata kepadanya: "Allah 


telah memutuskan perkara antara kamu dan isterimu." 


Maka keduanya pun melakukan li'an, sementara aku menyaksikannya 
di sisi Rasulullah #5. Lalu Rasulullah memisahkan antara keduanya. Maka 
Sunnah yang berlaku adalah memisahkan antara sepasang suami isteri yang 
melakukan li'an. Saat itu wanita tersebut hamil, lalu si suami mengingkari 
kehamilan isterinya bukan dari benihnya. Kemudian anaknya dinisbatkan 
kepada ibunya. Lalu Sunnah Nabi yang berlaku berkaitan dengan pembagian 
harta warisan adalah si anak berhak menerima warisan dari ibunya dan si 
ibu berhak menerima warisan dari anaknya menurut pembagian yang telah 


Allah tetapkan. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golonganmu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk 
bagimu bahkan ia adalah baik bagimu. Tiap-tiap seseorang dari mereka 
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong 
itu, baginya adzab yang besar. (OS. 24:11) 


Berpuluh ayat ini seluruhnya turun berkenaan dengan 'Aisyah, Ummul 
Mukminin ks , ketika beliau dituduh oleh ahlul ifki dari kalangan kaum 
munafik dengan bela mereka yang dusta dan bohong yang membangkit- 
kan kecemburuan Allah terhadap 'Aisyah tts dan Nabi-Nya #5 hingga Allah 
menurunkan ayat berisi pembebasannya demi menjaga kehormatan Rasul #£. 
Allah berfirman, $ S3 ia yu Lal ol > “Sesungguhnya orang-orang 
yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga,” yaitu beberapa 
orang dari kamu, bukan satu dua orang saja, namun jama'ah (banyak orang). 
Orang yang paling berhak mendapat laknat ini adalah “Abdullah bin Ubay 
bin Salul, tokoh kaum munafik. Dialah yang mengumpulkan data dan me- 
ngorek-ngorek informasi tentang persoalan ini hingga merasuk ke dalam benak 
sebagian kaum muslimin. Akhirnya mereka membicarakannya, sebagian orang 
bertindak lebih jauh lagi. Demikianlah kondisinya selama lebih kurang satu 


bulan hingga turunlah ayat. Penjelasan tentang masalah ini dimuat dalam 


hadits-hadits shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Sa'id bin al-Musayyab, “Urwah bin az-Zubair, 'Alqamah 
bin Waqqash dan “Ubaidullah bin “Abdillah bin “Utbah bin Mas'ud dari hadits' 
'Aisyah, isteri Nabi 4£, ketika ahlul ifki melontarkan tuduhan terhadapnya 
lalu Allah menurunkan pembersihan dirinya dari tuduhan tersebut. Setiap 
perawi telah meriwayatkan kepadaku bagian-bagian tertentu darinya, sebagian 
perawi lebih hafal daripada perawi lainnya dan lebih lengkap kisahnya. Aku 
telah menghafal hadits ini dari setiap perawi dari 'Aisyah (&s , riwayat-riwayat 
tersebut saling membenarkan satu sama lain. Mereka semua menyebutkan 


' Demikian yang tertulis dalam naskah al-Amiriyah, dalam kitab al-Baghawi tertulis: “Dari 
"Aisyah (25 .” 
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bahwa "Aisyah ws , isteri Nabi #5 berkata: "Apabila Rasulullah #5 hendak 
pergi bersafar, maka beliau akan mengundi di antara isteri-isteri beliau. Siapa 
yang keluar undiannya, maka dialah yang dibawa serta oleh beliau." 


DD D TD D AN D D DD D D D D DD D D IN IN D TT AP AP MP MP MP MS LE LE AE AE AAA 


'Aisyah melanjutkan kisahnya: "Dalam satu peperangan yang hendak 
beliau ikuti, beliau mengundi di antara kami, ternyata yang keluar adalah 
undianku. Maka aku pun keluar menyertai Rasulullah #£. Peristiwa itu terjadi 
setelah turunnya perintah berhijab. Aku dibawa di atas sekedup (tandu di 
atas punggung unta), aku bermalam dalam sekedup itu. Kami pun menempuh 
perjalanan hingga akhirnya Rasulullah #5 selesai dari peperangannya itu dan 
bergegas hendak kembali. Ketika kami hampir mendekati kota Madinah, beliau 
memerintahkan rombongan agar bergerak pada malam hari. Ketika itu aku 
keluar dari sekedupku dan berjalan hingga menjauhi rombongan. Setelah 
menyelesaikan hajat aku pun kembali. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku 
yang terbuat dari akar zhafar putus dan hilang. Aku pun mencarinya hingga 
tertahan di tempat karena lama mencarinya. Pada saat bersamaan, rombongan 
kembali bergerak melanjutkan perjalanan. Mereka membawa sekedupku dan 


meletakkannya di atas unta yang aku tunggangi. Mereka mengira aku- berada 
di dalamnya. 


Pada saat itu kaum wanita sangat ringan bobotnya, tidak berat dan 
tidak gemuk, mereka hanya makan sedikit saja. Mereka tidak mencurigai berat 
sekedup yang bertambah ringan ketika mereka membawa dan mengangkatnya. 
Ketika itu aku adalah gadis muda belia. Mereka pun menggiring unta dan 
berjalan. Lalu aku berhasil menemukan kalungku setelah rombongan bergerak 
jauh. Aku mendatangi tempat perhentian tadi, tidak ada seorang pun di situ. 
Aku mencari-cari tempatku semula di situ. Menurutku, rombongan pasti 
kembali mencariku. 


Ketika aku duduk menunggu di tempatku, rasa kantuk datang me- 
nyerang sehingga aku pun tertidur. Pada saat itu Shafwan bin al-Mu'aththal 
as-Sulami adz-Dzakwani mengiringi di belakang rombongan. Ia berjalan hingga 
sampai ke tempatku. Ia melihat bayangan hitam manusia sedang tidur. Ia 
datang mendekatiku. Ia langsung mengenalku begitu melihatku. Ia telah me- 
lihatku sebelum turun perintah berhijab. Aku bangun begitu mendengar 
ucapan istirja 'nya (yaitu ucapan innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'un). Aku 
pun menutup wajahku dengan jilbab. Demi Allah, ia sama sekali tidak ber- 
bicara padaku walaupun sepotong kalimat. Aku tidak mendengar sepatah 
kata pun darinya kecuali ucapan istirja 'nya ketika ia menambatkan kendaraan- 
nya. Ia memegang kaki kendaraannya dan mempersilahkan aku naik ke atasnya. 
Aku pun naik, kemudian ia membawaku hingga dapat menyusul rombongan 
setelah mereka berhenti di tengah hari yang sangat terik. Binasalah orang- 
orang binasa yang mengomentari peristiwaku tersebut. Orang yang memiliki 
andil paling besar dalam penyebaran berita bohong itu adalah “Abdullah bin 
Ubay bin Salul. 
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Kami pun tiba di Madinah. Setelah satu bulan tiba di Madinah aku 
jatuh sakit. Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan ahlul ifki, 
sedang aku sama sekali tidak mengetahuinya. Sebenarnya aku telah merasakan 
kecurigaan saat aku sakit, aku tidak lagi merasakan kelembutan Rasulullah 455 
yang biasa kuterima saat aku sakit. Rasulullah 85 hanya datang menemuiku, 
mengucapkan salam kemudian berkata: “Bagaimana kabarmu? Itulah yang 
membuatku curiga dan aku belum merasakan keburukannya hingga pada 
suatu ketika aku sudah merasa sehat aku keluar bersama Ummu Misthah ke 
al-Manashi', yaitu tempat kami buang hajat. Biasanya kami ke tempat itu 
hanya pada malam hari. Saat itu kami belum membuat tempat buang hajat 
di dekat rumah. Kami masih melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh orang- 
orang Arab terdahulu, yaitu buang hajat di padang pasir. Kami merasa ter- 
ganggu dengan tempat buang hajat yang berada di dekat rumah. 


Aku pun berangkat bersama Ummu Misthah, dia adalah puteri Abu 
Rahm bin Muththalib bin “Abdi Manaf, ibunya adalah puteri Shakhr bin 
“Amir, bibi dari Abu Bakar ash-Shiddig &5 . Puteranya bernama Misthah 
bin Utsatsah bin “Abbad bin “Abdul Muththalib.' Aku pun kembali ke rumah 
bersama Ummu Misthah -puteri Abu Rahm- setelah selesai buang hajat. Ummu 
Misthah tiba-tiba mencela dari balik kerudungnya, ia berkata: “Merugilah 
Misthah! “Sungguh buruk perkataanmu, apakah engkau mencela seorang 
lelaki yang telah mengikuti peperangan Badar? kataku. “Duhai engkau ini, 
belumkah engkau mendengar apa yang dikatakannya?” kata Ummu Misthah. 
“Memangnya apa yang telah dikatakannya? Selidikku. Lalu ia pun mencerita- 
kan tuduhan ahlul ifki terhadap diriku. Mendengar ceritanya itu, sakitku 
bertambah parah dari yang sebelumnya. 


Ketika aku sampai di rumah, Rasulullah #£ datang dan mengucapkan 
salam kemudian berkata: “Bagaimana kabarmu? Aku berkata kepada beliau: 
“Bolehkah aku pergi untuk menemui kedua orang tuaku? 


Aku ingin mengecek kebenaran berita itu dari kedua orang tuaku. 
Rasulullah X% memberiku izin, maka aku pun segera menemui kedua orang 
tuaku. Aku berkata kepada ibuku: ‘Wahai ibunda, mengapa orang-orang mem- 
bicarakannya?' Ibuku berkata: “Wahai puteriku, sabarlah. Demi Allah, jarang 
sekali seorang wanita cantik yang dicintai suaminya dan dimadu melainkan 
madu-madunya itu pasti banyak menggunjingkan dirinya.” “Subhaanallaah, 
berarti orang-orang telah membicarakannya! seruku. 


Malam itu aku terus menangis hingga pagi, air mataku terus mengalir 
tanpa henti. Aku tidak bisa tidur dan terus menangis sampai pagi. 


Kemudian Rasulullah # memanggil “Ali bin Abi Thalib dan Usamah 
bin Zaid æ% ketika wahyu terputus. Beliau meminta pendapat mereka.berdua 


? Dalam kitab al-Baghawi tertulis Ibnul Muththalib. 
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tentang masalah perceraian denganku. Adapun Usamah bin Zaid mengusulkan 
kepada beliau agar menangguhkannya karena ia mengetahui bersihnya isteri 
beliau dari tuduhan tersebut dan juga karena ia tahu bagaimana kecintaan 
mereka kepada beliau. Usamah berkata: “Wahai Rasulullah, kami tidak me- 
ngetahui dari keluarga engkau, melainkan kebaikan. 


Adapun “Ali bin Abi Thalib, ia berkata: “Wahai Rasulullah, janganlah 
engkau dibuat sempit karenanya, masih banyak wanita-wanita lain selain dia. 
Tanyakan saja kepada budak wanitanya, niscaya ia akan membenarkanmu.' 


Maka Rasulullah 8 pun memanggil Barirah dan bertanya: “Hai Barirah, 
apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakan pada diri 'Aisyah?” Barirah 
berkata: Demi Allah yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
aku tidak pernah melihat sesuatu yang tercela darinya, hanya saja ia adalah 
seorang gadis belia yang pernah ketiduran saat menjaga adonan roti milik 
keluarganya, lalu datanglah kambing memakannya. 


Rasulullah # bangkit dan meminta pembelaan dari tuduhan “Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Beliau berkata di atas mimbar: "Siapakah yang sudi mem- 
belaku dari tuduhan seorang lelaki yang telah menyakiti keluargaku? Demi 
Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan. Dan mereka 
juga menuduh seorang lelaki yang sepanjang pengetahuanku adalah orang 


baik-baik, ia tidaklah datang menemui keluargaku kecuali bersamaku." 


Maka, bangkitlah Sa'ad bin Mu'adz al-Anshari s dan berkata: “Aku 
akan membelamu wahai Rasulullah, jika orang itu berasal dari suku Aus, maka 


akan kami penggal kepalanya, jika orang itu berasal dari saudara kami suku 
Khazraj, silahkan perintahkan kami untuk melakukan tindakan terhadapnya. 


Bangkitlah Sa'ad bin ‘Ubadah, ia adalah pemimpin suku Khazraj, ia 
adalah seorang lelaki shalih, akan tetapi saat itu sentimennya bangkit, ia ber- 
kata kepada Sa'ad bin Mu'adz: “Engkau dusta, demi Allah, engkau tidak akan 
membunuhnya dan tidak akan sanggup membunuhnya, kalaulah orang itu 
dari sukumu tentu engkau tidak akan mau ia dibunuh. 


Bangkitlah Usaid bin Hudhair &5 , ia adalah keponakan Sa'ad bin 
Mu'adz dan berkata kepada Sa'ad bin ‘Ubadah: ‘Engkaulah yang dusta, demi 
Allah, kami akan membunuhnya, engkau munafik dan membela seorang 
munafik.” | 


Maka, ributlah kedua suku Aus dan Khazraj hingga nyaris terjadi baku 
hantam, sementara Rasulullah #5£ berada di atas mimbar. Beliau berusaha me- : 
nenangkan mereka hingga akhirnya mereka diam dan Rasulullah pun diam. 


Hari itu aku terus menangis, air mataku terus berlinang tanpa henti 
dan aku tidak bisa tidur. Kedua orang tuaku mengkhawatirkan tangisanku 
itu dapat membelah jantungku. 








18 Tafsir Ibnu K 


24. AN NUUR x: E 








Ketika keduanya duduk di sisiku sermentara aku terus menangis, tiba- 
tiba datanglah seorang wanita Anshar. Aku izinkan ia masuk. Ia duduk me- 
nangis bersamaku. Ketika kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba Rasulullah 
ale datang, beliau mengucapkan salam kemudian duduk. Beliau belum pernah 
duduk bersamaku semenjak tuduhan terhadap diriku mencuat ke permukaan. 
Sudah sebulan lamanya wahyu tidak turun kepada beliau tentang kasus yang 
menimpaku. Beliau mengucapkan tasyahhud, kemudian berkata: “Ammaa 
ba'du, hai "Aisyah, telah sampai kepadaku berita begini dan begitu tentang 
dirimu. Jika engkau tidak bersalah, maka Allah pasti menurunkan pembebasan 
dirimu. Namun, jika engkau telah melakukan perbuatan dosa, maka mohon 
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya apabila 
seorang hamba mengakui dosanya lalu bertaubat, niscaya Allah akan menerima 
taubatnya." 


Setelah beliau #£ mengutarakan hal itu, air mataku berhenti hingga 
tidak setetes pun mengalir. Aku berkata kepada ayahku: Jawablah perkataan 
Rasulullah #£ Ta berkata: “Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa ke- 
pada Rasulullah. 


Aku berkata kepada ibuku: Jawablah perkataan Rasulullah #6! Ibuku 
berkata: Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa kepada Rasulullah.” 


Aku hanya seorang gadis yang masih muda belia, aku tidak banyak 
membaca ayat-ayat al-Our-an. Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa kalian 
telah mendengar ceritanya hingga merasuk ke dalam jiwa kalian dan kalian 
membenarkannya. Kalaulah aku katakan kepada kalian bahwa aku tidak ber- 
salah, Allah Mahatahu bahwa aku tidak bersalah, tentu kalian tidak akan 
mempercayaiku. Sekiranya aku mengakui tuduhan itu, Allah Mahatahu bahwa 
aku tidak bersalah, tentu kalian akan mempercayainya. Demi Allah, aku tidak 
menemui perumpamaan diriku kecuali seperti apa yang dikatakan oleh ayah 
Yusuf: $ o pú IE EN Ml) bh ras 9 “Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu ceritakan.” (OS. Yusut: 18). 


Kemudian, aku pun pergi dan berbaring di atas pembaringanku. Demi 
Allah, aku yakin diriku tidak bersalah dan bahwasanya Allah akan menurun- 
kan pembebasan diriku. Akan tetapi, sama sekali aku tidak menyangka kalau 
akan turun wahyu yang akan terus dibaca berkaitan dengan diriku. Sungguh 
masalah diriku ini terlalu kecil untuk Allah sebutkan dalam wahyu-Nya yang 
akan terus dibaca. Aku hanya berharap Rasulullah #8 melihat dalam mimpi 
bahwa Allah membebaskan diriku dari tuduhan. Demi Allah, Rasulullah #5 
tidak berkeinginan membuka majelis dan tidak seorang pun dari ahlul bait 
yang keluar hingga Allah menurunkan wahyu kepada Nabi-Nya. Beliau pun 
merasakan kesusahan seperti biasanya saat beliau menerima wahyu, bahkan 
keringat beliau bercucuran laksana mutiara padahal saat itu musim dingin, 
karena beratnya perkataan yang diturunkan kepada beliau. Lalu hilanglah 
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kesusahan itu dari beliau, lalu beliau tersenyum. Kalimat pertama yang beliau 
ucapkan adalah: Sambutlah kabar gembira hai 'Aisyah, Allah telah menurun- 
kan pembebasan dirimu.' Ibuku berkata: “Bangkit dan sambutlah Rasulullah 
35 Aku berkata: “Demi Allah, aku tidak akan bangkit menyambutnya dan 
aku tidak akan memuji kecuali Allah 4% semata, Dia-lah yang telah menurun- 
kan pembebasan diriku.” Lalu Allah menurunkan ayat-Nya: 
g a Ke a “Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golonganmu juga,” sebanyak sepuluh ayat. Setelah 
Allah menurunkan ayat berisi pembebasan diriku, Abu Bakar &s , yang 
dahulu memberikan nafkah untuk Misthah bin Utsatsah karena masih kerabat 
dan fakir, berkata: “Demi Allah, aku tidak akan memberikan nafkah lagi ke- 
padanya selama-lamanya setelah ia menuduh 'Aisyah.' Lalu Allah menurunkan 
ayat-Nya: 
ad) ai Je Bea SU TA Sa oa, "Sa Jail RP) JE Y,$ 
See, Sman do pan, 
“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kaum kerabatf(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah 
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 


kamu tidak ingin Allah mengampunimus Dan Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” (OS. An-Nuur: 22). 


Abu Bakar berkata: Demi Allah, aku ingin Allah mengampuni diri- 
ku. Beliau kembali memberikan nafkah kepada Misthah seperti yang dahulu 
pernah diberikannya. Kemudian Abu Bakar berkata: “Demi Allah, aku tidak 
akan mencabut nafkah tersebut selama-lamanya. 


'Aisyah berkata: "Rasulullah #£ pernah bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy, salah seorang isteri Nabi, tentang diriku, Rasul berkata: “Hai Zainab, apa 
yang engkau ketahui dan dengar tentangnya?” Ia menjawab: “Wahai Rasulullah, 
aku menjaga pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah, aku tidak mengetahui 
tentangnya kecuali kebaikan.” 'Aisyah #5 berkata: "Hanya dialah satu-satu- 
nya dari isteri Rasulullah yang membela diriku, lalu Allah memelihara dirinya 
dengan sifat wara'. Namun saudaranya, yakni Hamnah binti Jahsy terus 
membantah dirinya hingga ia termasuk dalam golongan orang yang celaka." 


| Ibnu Syihab berkata: "Inilah akhir kisah tentang peristiwa ahlul ifki." 
Kisah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka, 
dari hadits az-Zuhri. 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya, dari 'Aisyah &, 
bahwa ia berkata: "Setelah ayat berisi pembebasan diriku turun, Rasulullah #£ 
bangkit dan menyampaikannya serta membacanya. Ketika turun perintah 
pelaksanaan hukuman terhadap dua orang lelaki dan seorang wanita, mereka 
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pun melaksanakan hukuman tersebut." Riwayat ini dikeluarkan oleh penulis 
kitab Sunan yang empat. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan nama-nama mereka yang di- 
hukum, yaitu Hassan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti 
Jahsy, wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ yk | a La old "Sesungguhnya orang- orang yang 

membawa berita bohong" yakni berita dusta dan fitnah. Firman Allah, $ X5 

"Segolongan dari kamu j juga, "yakni dari jama'ah kaum muslimin. Firman 
Allah, $ Si — om Y$ "Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk 
bagimu," hai keluarga Abu Bakar. Firman Allah, $ a e a E > "Bahkan ia 
adalah baik bagimu,” yakni di dunia dan di akhirat. Lisan kebenaran di dunia 
dan kenaikan derajat di akhirat serta menampakkan kemuliaan bagi mereka 
dengan perhatian yang Allah berikan khusus terhadap 'Aisyah, Ummul 
Mukminin s , sehingga Allah menurunkan ayat pembebasan dirinya dalam 
al-Our-an al“ Azhim. Oleh karena itu, ketika “Abdullah bin “Abbas #8 datang 
menemuinya, saat itu 'Aisyah tengah menghadapi kematian, Ibnu “Abbas 
berkata kepadanya: "Sambutlah kabar gembira, sesungguhnya engkau adalah . 
isteri Rasulullah &£. Beliau sangat mencintaimu, beliau tidak menikahi gadis 
selain dirimu dan telah turun pembebasan dirimu langsung dari langit." 


Firman Allah, SY Aa SU Ha SA IKIP "Tiap-tiap seseorang dari 
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya,” yakni, setiap orang 
yang berbicara tentang masalah ini dan menuduh Ummul Mukminin 'Aisyah 
ats dengan tuduhan keji, berhak mendapat balasan berupa adzab yang besar. 
Firman Allah, $ 4% » S JS Gill, $ "Dan siapa di antara mereka yang meng: 
ambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu,” ada yang 
mengatakan: “Maksudnya adalah, yang memulainya.” Ada yang mengatakan: 
“Maksudnya adalah, yang mengumpulkan dan menyebarkannya.” 


Firman Allah, $6 Ae SP “Baginya adzab yang besar,” atas per- 
buatannya itu. Menurut pendapat mayoritas ulama bahwa orang yang di- 
maksud adalah “Abdullah bin Ubay bin Salul, semoga Allah memburukkan 
dirinya dan melaknatnya. Dialah yang memulai tuduhan tersebut. Demikian 
dikatakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit, namun pendapat ini sangat asing. 
Kalaulah bukan karena adanya indikasi dalam Shahih al-Bukhari atas perkara 
yang menunjukkan kepada hal itu, namun yang jelas indikasi tersebut tidak 
banyak membawa faidah, karena Hassan bin Tsabit adalah seorang Sahabat 
Nabi yang memiliki keutamaan dan fadhilah. Dan sebaik-baik keutamaannya 
adalah ia pernah membela Rasulullah # melalui sya'ir-sya'irnya. Dialah yang 
disebutkan oleh Rasulullah: "Lawanlah mereka, sesungguhnya Malaikat Jibril 


bersamamu." 
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin 
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan 
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." (OS. 

24:12) Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu. Oleh karena, mereka tidak mendatangkan 
saksi-saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta. 

(OS. 24:13) 


Ini merupakan pengajaran dari Allah # kepada kaum mukminin ber- 
kaitan dengan kisah Aisyah (3 . Firman Allah, 4 Yy $ “Mengapakah.” Firman 
Allah Ta'ala, 4 : 5. 3) $ "Di waktu kamu mendengar berita bohong itu," yaitu 
tuduhan yang ditujukan kepada Ummul Mukminin, 'Aisyah &. 


Firman Allah, 4 —- bea sn, FAA “5d “Orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri," 
yakni memisalkan tuduhan semacam itu menimpa diri mereka sendiri. Jika 
tuduhan semacam itu tidak layak dilayangkan kepada diri mereka, tentunya 
Ummul Mukminin lebih layak terbebas dari tuduhan tersebut. 


Firman Allah, $ Sa Wat Diy lyes Gii ol > “Sesungguhnya orang- 
orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga,” yaitu 
Hassan dan rekan-rekannya yang telah melontarkan tuduhan-tuduhan. Ke- 
mudian Allah berfirman: 
$ aa “Jl Tia (J6, re spl 2 Ja “5 Hn 3 39 "Mengapa di 
waktu kamu mendengar berita bohong itu, orang-orang mukminin dan mukminat 
tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: 
Ini adalah suatu berita bohong yang nyata." 


Firman Allah, 4 023 Lb $ "Persangkaan (baik) kaum mukminin," 
yakni mengapa mereka tidak bersangka baik. Karena Ummul Mukminin lebih 
berhak mendapat persangkaan baik tersebut. Ini berkaitan dengan masalah 
bathin. Firman Allah, g | J 38 "Dan mereka berkata," dengan lisan mereka. 
Firman Allah, $ Ina Ds) TSS P "Tni adalah suatu berita bohong yang nyata," yakni 
dusta yang nyata terhadap Ummul Mukminin, 'Aisyah &s. 
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Firman Allah, $ Y5 >, artinya mengapakah. Firman Allah, $ &£ s5? 
"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan, ? bukti atas apa 
yang mereka katakan itu. Firman Allah, § -1444 35L $ "Empat orang saksi," 
yang bersaksi membenarkan tuduhan mereka. Firman Allah: 

EE 5 aaa 1 5, Tag | G SGP "Oleh karena, mereka tidak men- 
datangkan saksi saksi, maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang yang 


dusta," yakni dusta dan fajir dalam hukum Allah. 
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Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua 
di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena 
pembicaraanmu tentang berita bohong itu. (QS. 24:14) (Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit pun, dan kamu meng- 
anggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar. 
(OS. 24:15) 


Firman Allah, $ 15251, GX HE, <Í Š Ka Y, 9 “Sekiranya 
tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di 
akhirat,” hai orang-orang yang larut dalam menuduh “Aisyah, Allah telah 
menerima taubat dan inabah kalian di dunia dan Allah memaafkan kalian 
karena keimanan kalian kepada negeri akhirat. Firman Allah: 
Ka Sa EU A SA ? "Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, 
karena bembicaraanmu tentang berita bohong itu," yakni karena kasus tuduhan 
dusta ini. 


Ini berlaku atas orang yang memiliki keimanan, Allah 88 menerima 
taubatnya karena keimanannya, seperti Misthah, Hassan dan Hamnah binti 
Jahsy, saudara perempuan Zainab binti Jahsy. Adapun kaum munafik yang 
larut dalam tuduhan ini seperti “Abdullah bin Ubay bin Salul dan kawan- 
kawannya, mereka tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini, 
karena mereka tidak memiliki iman dan amal shalih yang dapat mengimbangi 
kesalahan ini dan yang dapat menolaknya. Demikian pula seluruh perkara 
yang berkaitan dengan ancaman atas suatu perbuatan tertentu, syaratnya 
ialah tidak adanya taubat dan amal shalih yang dapat mengimbangi atau me- 
nutupinya. 
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Kemudian, Allah berfirman, $ SE Sa 3| (Ingatlah) di waktu 
kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut," Mujahid dan Sa'id 
bin Jubair berkata: “Maksudnya adalah, kalian menyampaikannya dari mulut 
ke mulut dengan mengatakan: “Aku telah mendengarnya dari si Fulan, atau 
si Fulan telah berkata begini dan begini, sebagian orang menyampaikannya 
begini dan begini.” 


Firman Allah, $ Us à KA a Sai D | ai $ “Dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga,” yakni kalian me- 
ngatakan apa yang tidak kalian ketahui. Firman Allah: 

g mbs d te gay Ca Eai 9 "Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan | 
saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah besar," yakm kalian melontarkan tuduhan 
yang berat terhadap "Aisyah, Ummul Mukminin &&5 , kalian mengira tuduhan 
itu ringan dan mudah. Andaikata 'Aisyah bukanlah isteri Nabi, tuduhan itu 
tetap bukanlah urusan yang ringan. Lalu bagaimana pula bilamana 'Aisyah 
adalah isteri Nabi yang ummi, penutup para Nabi dan penghulu para Rasul? 
Sungguh suatu perkara yang sangat besar di sisi Allah menuduh isteri Nabi 
dan Rasul-Nya dengan tuduhan keji. Dalam sebuah hadits kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 


AI PB era JS UU AN ISA Lya HM SS PE Ol )) 


(( PIS GAJI gy Van Dal 


“Sesungguhnya seseorang mengucapkan sebuah kalimat yang mendatangkan 
kemarahan Allah sedang ia tidak menyadari akibatnya, sehingga membuatnya 
tersungkur ke dalam api Neraka lebih jauh daripada jarak antara langit dan 
bumi.” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
(IE AI 


"Ia tidak memperhitungkan baik buruknya ucapan itu." 
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Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong 
itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Mahasuci 
Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah dusta yang besar." (QS. 24:16) Allah 
memperingatkanmu agar (jangan) kembali membuat yang seperti itu selama- 
lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman, (QS. 24:17) dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu. Dan Allah Mahamengetahni lagi 
Mahabijaksana. (OS. 24:18) 


Ini adalah pengajaran, apabila terlintas perkara yang tidak layak di- 
ucapkan tentang seorang hamba yang terbaik, maka tindakan yang seharusnya 
mereka ambil adalah berbaik sangka. Dan janganlah mereka berprasangka 
selain itu. Jika masih terlintas sesuatu yang mengganggu dan mengusik fikiran- 
nya, maka seyogianya ia tidak mengucapkannya, karena Rasulullah X telah 
bersabda: 


Ra ig A a 


"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang terlintas dalam hati 
mereka selama mereka tidak mengucapkannya dan tidak melakukannya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 


mereka. 


Firman Allah, 4 144. ISS ol Hg aa Aa Annas SU, ? "Dan mengapa 
kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong itu: ‘Sekali-kali tidaklah 
pantas bagi kita memperkatakan ini,” yakni tidak layak bagi kami untuk meng- 
ucapkan perkataan i ini dan menyampaikannya kepada orang lain. Firman 
Allah, € SE Ia SL $ “Mahasuci Engkau (Ya Rabb kami), ini adalah 
dusta yang besar,” yakni, Mahasuci Allah, tidak patut tuduhan seperti itu di- 
tujukan kepada isteri R dan kesayangan kekasih-Nya. Kemudian 
Allah berfirman, $ AÅ ais 1 of Ii Ss; $ “Allah memperingatkanmu agar 
Gangan) kembali membuat yang seperti itu selama-lamanya,” yakni Allah me- 
larang dan mengancammu agar tidak melakukan perbuatan seperti itu selama- 
lamanya, yakni pada masa-masa mendatang. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 
E map as o| $ "Jika kamu orang-orang yang beriman," yakni jika kamu 
beriman kepada Allah dan syari'at-Nya serta mengagungkan Rasulullah #£. 
Adapun orang yang memiliki sifat kufur, „maka baginya hukum yang lain 
pula. Kemudian Allah berfirman, $4 KA da a v9 "Dan Allah menerang- 
kan ayat-ayat-Nya kepadamu,” yakni menjelaskan hukum-hukum syar'i kepada- 
mu dan hukum-hukum gadari (kauni). Lalu Allah berfirman, $ S> 43$ Ap 

"Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana," yakni Mahamengetahui apa 
saja yang membawa maslahat bagi hamba-hamba-Nya dan Mahabijaksana 
dalam syariat dan takdir yang diputuskan-Nya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat 
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui. (OS. 24:19) 


Firman Allah, $ Al Hip 4i ale AAN Si a OP 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih,” 
yakni memilih tersiarnya perkataan keji tentang orang-orang beriman. Firman 
Allah, 4 S1, MI Sg Bi Ais HP "Bagi mereka adzab yang pedih di dunia 
dan di akhirat," yakni di dunia dengan ancaman an hudud dan di akhurat 
dengan ancaman siksa. Firman Allah, $ o pt Y —5 f Jas A 3% "Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui,” yakni kembalikanlah semua 
urusan kepada-Nya, niscaya kalian akan mendapat bimbingan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dari Rasulullah #£: 
KA 0 db a DD a dal SI) 
SA se r La. Oe A e A 0 At 
(( ha D ai GP Dye A db edena)! 
"Janganlah menyakiti hamba-hamba Allah dan jangan mencela mereka. Jangan- 


lah mencari-cari aib mereka. Sebab, barangsiapa mencari-cari aib saudaranya 
sesama muslim, niscaya Allah akan mencari-cari aibnya dan membongkarnya 
hingga sampai aib dalam rumahnya." 
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Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua, dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya 
kamu akan ditimpa adzab yang besar). (OS. 24:20) Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu 
menyuruh mengerjakan perbuatan keji dan munkar. Sekiranya tidaklah 
karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar 
itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahni. (OS. 24:21) 


Firman Allah, g 23 Ta a ol, Nata “la Ai dn NP d “Dan 
sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Mahapenyantun dan Mahapenyayang, (niscaya kamu akan ditimpa 
adzab yang besar),” yakni, kalaulah bukan karena itu semua, niscaya ceritanya 
sudah lain, akan tetapi Allah Mahapenyantun dan Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya. Allah menerima taubat dari siapa saja yang bertaubat kepada-Nya 
dari masalah ini. Ada yang bersih karena hukum hudud yang ditegakkan atas 
mereka. Kemudian Allah berfirman, $ JW S5 KEY Fe Tn GIL 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan," yakni jalan-jalan, cara-cara dan apa saja yang diperintahkannya. 
Firman Allah, $ KA GELI PL Up LAN Sk «5 yu 9 "Barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh 
mengerjakan perbuatan keji dan munkar," ini merupakan peringatan dengan 
ungkapan yang sangat tajam, ringkas dan baik. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8 
tentang firman Allah: $ otd Nk= > "Langkah-langkah syaitan," yakni per- 
buatannya. Ikrimah mengatakan: “Yakni gangguannya.” Qatadah mengata- 
kan: “Setiap perbuatan maksiat, maka itulah langkah-langkah syaitan.” 


Kemudian Allah berfirman: |. 
did ad Sa SH Ery SE AI Jas VI, 9 “Sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang 
pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar itu) selama- 
lamanya,” kalaulah Allah tidak memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya, dan kalaulah Allah tidak 
membersihkan jiwa dari noda syirik, kejahatan, kotoran dan akhlak-akhlak 
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yang jelek, masing-masing sesuai dengan kondisinya, nigcaya tidak seorang 
pun yang dapat bersih dan baik. Firman Allah, $ s 5 S3 LA 3,9 “Tetapi 
Allah membersihkan Siapa yang dikehendaki-Nya,” dari makhluk-Nya. Dialah 
yang menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menjerumuskannya 
ke dalam kebinasaan, kesesatan dan penyimpangan. Firman Allah: 

$ kas Al, "Dan Allah Mahamendengar,' "yakni mendengar perkataan hamba- 

hamba-Nya. Firman Allah, $ -£ $ "Lagi Mahamengetahui," siapa saja yang 
berhak mendapat hidayah atau mendapat kesesatan. 


per PAN Arg E 2 - 202 2 
aan SN Bo an ai ik 


Bi “303 
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerabatnya), orang-orang miskin dan orang-orang yang ber- 
hijrah di jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 


dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 24:22) 


Firman Allah, $ FEY, > "Janganlah bersumpah," diambil dari kata Yi 
yaitu sumpah. Yakni, janganlah bersumpah. Firman Allah, $ Ka PAR 3 
"Orang-orang yang mempunyai kelebihan di antara kamu," yakni memiliki 
kelebihan, sedekah dan kebaikan, Firman Allah, $ aada $ “Dan kelapangan.” 
Firman Allah, 4 Ai Ja Ta SA. SA Sie ol? "Bahwa mereka 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah," yakni janganlah mereka ber- 
sumpah untuk tidak menyambung tali silaturahmi dengan kerabat yang miskin 
dan kaum Muhajirin. Ini merupakan puncak kehalusan dan kelembutan dalam 
anjuran menyambung tali silaturahmi. Oleh karena itu, Allah $% berfirman, 
$ lpia lida S "Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada," 
yakni, atas apa yang telah mereka lakukan dalam bentuk gangguan dan lainnya. 
Ini merupakan ke-Mahasantunan Allah, ke-Mahapemurahan, dan ke-Maha- 
lembutan-Nya kepada makhluk-makluk-Nya meski mereka telah menzhalimi 


diri mereka sendiri. 


Ayat ini turun berkenaan dengan kisah Abu Bakar ash-Shiddig &- 
ketika bersumpah tidak akan memberikan nafkah apa pun kepada Misthah 
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bin Utsatsah setelah ia menuduh 'Aisyah #5 seperti yang disebutkan dalam 
hadits di atas. Ketika Allah menurunkan pembebasan diri Ummul Mukminin 
'Aisyah s , jiwa-jiwa yang mukmin menyambutnya dengan suka cita, Allah 
menerima taubat dari orang-orang mukmin yang terlibat membicarakannya 
dan hukum hadd telah pula dilaksanakan atas orang-orang yang berhak me- 
nerimanya, Allah -Dialah yang memiliki karunia dan anugerah- menganjurkan 
kepada Abu Bakar ash-Shiddig &s5 agar berbelas kasih kepada karib kerabat- 
nya, yakni Misthah bin Utsatsah. Ia adalah keponakan beliau dan seorang 
miskin yang tidak mempunyai harta melainkan apa yang diberikan oleh Abu 
Bakar kepadanya. Ia juga tergolong Muhajirin fti sabiilillaah. Ia tergelincir 
dalam masalah ini, lalu bertaubat kepada Allah dan Allah menerima taubatnya. 
Dan 1a pun telah menjalani hukuman. Abu Bakar ash-Shiddig terkenal dengan 
kebaikannya. Ia banyak membantu dan menolong karib kerabatnya dan orang- 
orang lainnya. Ketika turun firman Allah ini, $ SV Al 744 ol 9 ip "Apakah 
kamu tidak ingin Allah mengampunimu?" Karena balasan sesuai dengan kadar 
amal perbuatan. Sebagaimana kamu memaafkan orang yang berbuat jahat 
kepadamu, begitu pula Allah akan memaafkanmu juga. Sebagaimana engkau 
berlapang dada atas kesalahannya, demikian pula engkau akan diberi kelapangan. 
Saat itu Abu Bakar ash-Shiddig berkata: "Tentu saja, demi Allah, kami ingin 
Engkau mengampuni kami wahai Rabb kami!" Kemudian beliau kembali 
memberi nafkah kepada Misthah seperti yang beliau berikan dahulu, lalu 
berkata: "Demi Allah, aku tidak akan memutus nafkah ini selama-lamanya!" 
Sebagai tebusan dari perkataan beliau sebelumnya: "Demi Allah, aku tidak 
akan memberi nafkah kepadanya selama-lamanya." Oleh karena itulah beliau 
adalah as-Shiddig yang memang benar-benar seorang shiddig, semoga Allah 
meridhai beliau dan puteri beliau. 
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Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar, (QS. 24:23) pada hari 
(ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap 
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apa yang dahulu mereka kerjakan. (OS. 24:24) Di hari itu, Allah akan 
memberi mereka balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah 
mereka bahwa Allah-lah Yang hag, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya). (OS. 24:25) 


Ini merupakan ancaman dari Allah 8 terhadap orang-orang yang 
menuduh wanita baik-baik yang lengah -yakni menurut kebiasaannya- lagi 
beriman telah berbuat zina. Ummahaatul Mukminiin lebih layak memiliki 
sifat-sifat tersebut dari semua wanita yang baik-baik. Terlebih lagi, sebab 
turunnya ayat ini adalah berkaitan dengan ' Aisyah binti ash-Shiddig #8. 
Seluruh ulama sepakat bahwa siapa saja yang menuduh 'Aisyah ts dengan 
tuduhan tersebut setelah turunnya ayat ini, maka hukumnya kafir karena ia 
telah menentang al-Our-an. Adapun terhadap isteri-isteri Nabi yang lainnya, 
ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah, tuduhan terhadap 
mereka hukumnya sama seperti tuduhan terhadap "Aisyah «&5 , wallaahu 
a'lam. Firman Allah, 29! $ 3291 SMM Sy > "Mereka terkena laknat di dunia 
dan akhirat,” dan ayat seterusnya. Sama seperti firman Allah lainnya: 

LY E Iyaa A og id Ol $ “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah 
dan Rasul-Nya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Ahzaab: 57). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum ini khusus berkaitan dengan 
tuduhan terhadap 'Aisyah & . Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8 
tentang firman Allah, LV! $ Mad WN coba OA pd ol "Sesungguh- 
nya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi 
beriman (berbuat zina)," dan ayat seterusnya. Beliau berkata: "Ini berkaitan 
dengan kasus 'Aisyah dan isteri-isteri Nabi, namun disamarkan namanya di 
sini." 

Perkataan beliau: "Disamarkan namanya," yakni hukum haramnya 


berlaku umum terhadap siapa saja yang menuduh wanita mukmin yang baik- 
baik, begitu pula laknat di dunia dan di akhirat. 


Demikianlah yang dikatakan oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam: 
"Ayat ini turun berkenaan dengan 'Aisyah s dan siapa saja yang berbuat 
semacam itu terhadap wanita-wanita muslimah. Ia berhak mendapat ancaman 
yang Allah sebutkan. Hanya saja 'Aisyah adalah contoh dalam masalah ini.” 


Ibnu Jarir juga berpendapat seperti itu dan itu pulalah pendapat yang 
shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim, dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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“Jauhilah tujuh perkara muubigaat (yang mendatangkan kebinasaan).” Para 
Sahabat bertanya: “Apakah ketujuh perkara itu, wahai Rasulullah?” Rasul &%& 
menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan alasan yang dibenarkan syari'at, memakan riba, me- 
makan harta anak yatim, melarikan diri dari medan pertempuran, melontarkan 
tuduhan zina terhadap wanita-wanita mukminah yang terjaga dari perbuatan 
dosa dan tidak tahu menahu dengannya.” 


Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain. 
Firman Allah 3#, So E ea mena Hi D IGS 3: 


“Pada hari (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Anas bin Malik £s , ia berkata: “Ketika kami duduk bersama Rasulullah 
X, tiba-tiba beliau tersenyum hingga terlihat gigi beliau. Kemudian beliau 
berkata: ‘Tahukah kalian mengapa aku tersenyum?” ‘Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu, jawab kami. Beliau berkata: ‘Karena dialog seorang hamba 
dengan Rabbnya.’ Ia berkata: “Ya Rabbi, bukankah Engkau telah menyelamat- 
kanku dari kezhaliman? “Tentu saja” jawab Allah. Ia melanjutkan: “Aku tidak 
menghendaki saksi atasku kecuali diriku sendiri.” Allah berkata: “Cukuplah 
dirimu menjadi saksi bagimu pada hari ini dan para Malaikat yang mulia 
adalah saksi atas dirimu.” Lalu mulutnya pun dibungkam dan dikatakan kepada 
anggota tubuhnya: “Bicaralah Lalu anggota tubuhnya menceritakan seluruh 
amal perbuatannya. Kemudian ia diberi kuasa untuk berbicara, ia berkata: 
‘Celaka kalian (anggota tubuhnya)! Sesungguhnya untuk kalianlah dahulu 
aku berbuat.” 


Dinwayatkan juga oleh Muslim dan an-Nasa-i, wallaahu a'lam, demikian- 
lah yang beliau sebutkan. 


Qatadah bin Adam berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kalian me- 
miliki saksi-saksi yang tidak diragukan kesaksiannya, yakni tubuh kalian. 
Jagalah diri kalian dan bertakwalah kepada Allah saat sendiri dan di tengah 
keramaian, karena tidak ada satu pun perkara yang tersembunyi atas dirimu. 
Dalam kegelapan pasti ada cahaya, dan setiap rahasia pasti terungkap. Barang- 
siapa mampu datang bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada- 
Nya hendaklah ia melakukannya, sesungguhnya tidak ada daya dan upaya 
kecuali dari Allah." 


Firman Allah, $ 55! H2 A Lap Jap? "Di hari itu, Allah akan mem- 
beri mereka balasan yang setimpal menurut semestinya," maksud dari kata 43> 
dalam ayat di atas adalah hisab, seperti yang dikatakan oleh “Abdullah bin 
“Abbas 88. Semua kata «et» dalam al-Gur-an bermakna hisab, seperti yang 
dikatakan oleh sejumlah ulama. Kemudian | jumhur membaca dengan me- 
nashabkan kata f% sebagai sifat bagi kata ° 2. Firman Allah: 
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g ill TA SA A aa pes, $ "Dan tahulah mereka bahwa Allah-lah Yang hag, 
lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya)," yakni 
janji dan ancaman-Nya, dan hisab-Nya adalah keadilan yang tidak ada ke- 
curangan di dalamnya. 
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Wanita-wanita yang tidak baik adalah untuk laki-laki yang tidak baik, 
dan laki-laki yang tidak baik adalah untuk wanita-wanita yang tidak baik 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 
menuduh). Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia (yaitu Jannah). 
(OS. 24:26) 


“Abdullah bin “Abbas #8 berkata: "Maksudnya, kata-kata yang buruk 
hanya pantas bagi laki-laki yang buruk. Dan laki-laki jahat, yang pantas baginya 
hanyalah kata-kata yang buruk. Kata-kata yang baik hanya pantas bagi laki- 
laki yang baik dan laki-laki baik, yang pantas baginya hanyalah kata-kata yang 
baik. Ayat 1 turun berkenaan dengan 'Aisyah s dan ahlul ifki." Demikian- 
lah diriwayatkan dari Mujahid, “Atha', Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, al-Hasan 
al-Bashri, Habib bin Abi Tsabit, adh-Dhahhak dan pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir ath-Thabari. Intinya, perkataan yang buruk lebih pantas ditujukan 
kepada orang-orang yang jahat dan perkataan yang baik hanya pantas bagi 
orang-orang yang baik. Tuduhan keji yang ditujukan kaum munafik kepada 

'Aisyah «5 sebenarnya lebih pantas ditujukan kepada mereka. Dan: "Aisyah 
lebih pantas bersih dari tuduhan tersebut daripada mereka. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman, § o5% Ca oysa UNP "Mereka (yang di tuduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh)" 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Wanita yang jahat 
hanya pantas bagi laki-laki yang jahat dan laki-laki yang jahat hanya cocok 
bagi wanita yang jahat. Wanita yang baik hanya layak bagi laki-laki yang 
baik dan laki-laki yang baik hanya patut bagi wanita yang baik. Perkataan 
ini merupakan konsekuensi lazim, yaitu tidaklah Allah menjadikan 'Aisyah 
sebagai isteri Rasulullah #6, melainkan ia adalah seorang wanita yang baik, 
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karena Rasulullah #£ adalah manusia yang paling baik. Sekiranya 'Aisyah 
tidak baik, tentu secara syar'i dan kauni tidak pantas bagi beliau. Oleh karena 
itulah Allah berfirman, $ 0,5 Us D42 US p “Mereka (yang dituduh) itu 
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh), 2 mereka jauh 
dari apa yang dituduhkan oleh ahlul ifki. Firman Allah, $ 512 «4 "Bagi 
mereka ampunan, "karena tuduhan dusta yang ditujukan kepada mereka. 

Firman Allah, $ %5 dj, 9 "Dan rizki yang mulia," di sisi Allah, yaitu Surga 
yang penuh kenikmatan. Ayat ini berisi janji Lan isteri-isteri Rasulullah 4%% 
berada di dalam Jannah. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada peng- 
buninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
(OS. 24:27) Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu: "Kembali (saja)lah," maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih 
bersih bagimu dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 
24:28) Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui 
apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan. (OS. 24:29) 


Ini merupakan adab syar'i yang Allah ajarkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman, yaitu adab meminta izin. Allah memerintahkan mereka 
agar tidak memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin, lalu mengucap- 
kan salam. Hendaklah ia meminta izin sebanyak tiga kali, apabila tidak diizin- 
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kan, hendaklah ia kembali seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahih 
bahwa ketika Abu Musa minta izin kepada “Umar untuk masuk sebanyak 
tiga kali namun tidak ada jawaban, maka ia pun kembali. Kemudian, “Umar 
berkata: "Bukankah itu tadi suara “Abdullah bin Qais meminta izin? Berilah 
ia izin!" Mereka pun mencarinya, lalu mendapatinya telah pergi. Kemudian 
ketika ia datang, setelah itu “Umar bertanya: "Apa yang menyebabkan kamu 
kembali?" Abu Musa menjawab: "Aku telah meminta izin tiga kali, namun 


tidak diberi izin, sedang aku adaa Rasulullah #£ bersabda: 
(A pai i oE a E aS iÍ OSE IS) 


"Jika salah seorang dari kamu sudah meminta izin sebanyak tiga kali, namun 


tidak diberi izin, maka kembalilah." 


‘Umar berkata: "Engkau harus membawa saksi atas perkataanmu itu 


atau kalau tidak, aku akan memukulmu." 


Abu Musa pun mendatangi sekelompok Sahabat Anshar dan men- 
ceritakan perkataan “Umar itu kepada mereka. Mereka berkata: "Cukup orang 
yang paling muda dari kami yang bersaksi untukmu." Maka bangkitlah Abu 
Sa'id al-Khudri dan menyampaikan kepada “Umar tentang hadits tersebut. 
“Umar lalu berkata: "Sungguh kesibukan berjual beli di pasar dahulu telah 
melalaikanku."* 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 atau dari Sahabat 
lain, bahwa Rasulullah # meminta izin kepada Sa'ad bin “Ubadah dengan 
mengucapkan: "Assalaamu 'alaika wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawab: "Wa 
'alaikas salaam wa rahmatullaah," namun Rasulullah # tidak mendengar 
jawabannya. Hingga beliau mengucapkan salam tiga kali dan Sa'ad pun men- 
jawabnya tiga kali juga, namun Rasulullah #£ tidak mendengar jawabannya, 
maka beliau pun kembali. Sa'ad mengejar Rasulullah, lalu ia berkata: "Wahai 
Rasulullah, ibu dan ayahku jadi tebusan bagi dirimu, tidaklah engkau meng- 
ucapkan salam melainkan aku mendengarnya dan aku telah menjawab salammu, 
namun aku tidak memperdengarkannya kepadamu. Aku ingin engkau banyak 
mengucapkan salam kepadaku dan aku mengharapkan berkah darinya." Ke- 
mudian aku mempersilahkan beliau masuk dan menghidangkan kismis kepada 


beliau dan beliau memakannya. Setelah selesai, beliau berkata: | 
(SAN Saba a SIA a Sg a 
"Orang-orang shalih telah memakan makanan kalian, para Malaikat pun telah 


mendo'akan kalian dan orang-orang yang berpuasa telah berbuka dengan 


hidangan kalian." 


* Muttafaq 'alaih. 
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— Abu Dawud dan an-Nasa-i juga telah meriwayatkan dari Qais bin Sa'ad 
bin “Ubadah, ia berkata: "Suatu kali Rasulullah #5 datang mengunjungi rumah 
kami. Beliau mengucapkan salam: "Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" 
Sa'ad menjawabnya dengan suara lirih. Qais berkata: "Tidakkah engkau mem- 
beri izin bagi Rasulullah #£?" Sa'ad menjawab: "Biarkanlah beliau banyak 
mengucapkan salam untuk kita." Rasulullah kembali mengucapkan salam: 
"Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah!" Sa'ad menjawabnya dengan suara 
lirih. Rasulullah kembali mengulangi salamnya: "Assalaamu 'alaikum wa 
rahmatullaah!" Kemudian, beliau kembali dan dikejar oleh Sa'ad, lalu ia ber- 
kata: "Wahai Rasulullah, sebenarnya aku mendengar ucapan salammu, namun 
aku menjawabnya dengan suara lirih agar engkau banyak mengucapkan salam 
kepada kami." Kemudian ia mengajak Rasulullah #£ ke rumah. Sa'ad menyodor- 
kan cuci tangan kepada beliau dan beliau pun mencuci tangan. Kemudian ia 
memberi beliau selimut yang dicelup dengan za 'faran atau daun wars, lalu 
beliau berselimut dengannya. Kemudian Rasulullah 4g mengangkat kedua 
tangannya dan berdo'a: "Ya Allah, turunkanlah pujian dan rahmat-Mu atas 
keluarga Sa'ad bin “Ubadah." Kemudian Rasulullah #$ mencicipi hidangan 
yang disediakan. Ketika beliau hendak kembali, Sa'ad menyediakan seekor 
keledai yang telah dialas dengan kain. Rasulullah 45 menaikinya. Sa'ad berkata 
kepada Oais: "Sertailah Rasulullah #€!" Oais berkata: "Rasulullah berkata: 
“Naiklah!" Aku menolak naik. Rasulullah #£ berkata: “Naiklah atau engkau 
kembali saja.” Aku pun memilih kembali." 


Hadits ini diriwayatkan dengan beberapa versi lainnya, hadits ini jayyid 
dan kuat, wallaahu a'lam. 
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Bagi yang meminta izin masuk ke rumah orang lain, janganlah ia berdiri 
di depan pintu, hendaklah ia berdiri di sisi kiri atau sisi kanan pintu berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Diriwayatkan dari “Abdullah 
bin Bisyr, ia berkata: 


oe OÑ y agy stal ya AN JAE dp DG IL REA pay OS )) 

(( aS PA S PAi" Jab SAI 3 AI AS) 
"Apabila Rasulullah # mendatangi rumah orang, beliau tidak berdiri di depan 
pintu, akan tetapi di samping kanan atau samping kiri. Kemudian beliau meng- 


ucapkan salam: “Assalaamu 'alaikum, assalaamu 'alaikum!' Karena saat itu 
rumah-rumah belum dilengkapi dengan tirai." 


Abu Dawud terpisah seorang diri dalam meriwayatkan hadits ini. 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari Huzail, ia berkata: "Seorang 
lelaki -Utsman bin Abi Syaibah menyebutkan, lelaki ini adalah Sa'ad bin 
Abi Waqqash & - lalu berdiri di depan pintu Rasulullah 4 untuk meminta 
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izin. Ta berdiri tepat di depan pintu. “Utsman bin Abi Syaibah mengatakan: 
“Berdiri menghadap pintu.” Rasulullah #$ berkata kepadanya: 


Is < + aSo -g3 en "GG. Ea °- A5 
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"Menyingkirlah dari depan pintu, sesungguhnya meminta izin disyari atkan 
untuk menjaga pandangan mata." 


Dalam kitab ash-Shahihain, diriwayatkan dari Rasulullah #5, bahwa 
beliau berkata: 
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"Sekiranya ada seseorang yang mengintip rumahmu tanpa izin, lalu engkau 
melemparnya dengan batu hingga tercungkil matanya, maka tiada dosa atas- 


" 


mu. 


Diriwayatkan oleh al-Jama'ah, dari jalur Syu'bah, darı Muhammad bin 
al-Munkadir, dari Jabir £5 , ia berkata: "Aku datang menemui Rasulullah #£ 
untuk melunasi hutang ayahku. Aku mengetuk pintu rumah beliau. Beliau 
bertanya: "Siapa?" "Saya!" jawabku. Beliau membalas: "Saya, saya!" Sepertinya 
beliau tidak menyukai jawabanku tadi." Karena tuan rumah tidak dapat me- 
ngenali identitas si tamu dengan jawaban seperti itu hingga ia menyebutkan 
namanya atau kun-yahnya yang biasa dipakainya. Sebab, semua orang bisa 
menyebut dirinya 'saya', dan itu tidak memenuhi maksud dari isti -dzaan 
(syari'at meminta izin) atau isti -naas yang diperintahkan dalam ayat.” 


Al-Aufi meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia berkata: 
"Al-isti'-naas yang dimaksud dalam ayat adalah ist:'-dzaan (meminta izin)." 


Demikianlah yang dikatakan oleh sejumlah ulama. 


Husyaim meriwayatkan, ia berkata: “Mughirah telah menceritakan 
kepada kami bahwa maksudnya adalah kewajiban meminta izin.” Demikian 
pula sebuah riwayat dari “Abdullah bin “Abbas (8. Dan ini merupakan pen- 
dapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Rauh, bahwa Kaladah bin al-Hanbal 
menceritakan kepadanya, bahwasanya Shafwan bin Umayyah mengutusnya 
pada hari penaklukan kota Makkah dengan membawa libaa"”, jadaayakh* dan 
dhaghaabiis'. Ketika itu Rasulullah #$ berada di atas lembah, aku menemui 
beliau tanpa mengucapkan salam dan tanpa minta izin. Beliau berkata: 


? Susu yang diperah saat unta baru saja melahirkan. 
$ Rusa yang baru berusia enam bulan. 
” Buah semacam mentimun. 
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(dasi be adi juta ro) X) 
"Kembalilah, ucapkanlah: Assalaamu ‘alaikum, bolehkah aku masuk?" 
Peristiwa itu terjadi setelah Shafwan bin Umayyah masuk Islam. 


Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-1 meriwayatkan hadits ini. At- 
Tirmidzi berkata: "Hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali melalui 
haditsnya." 


Abu Dawud meriwayatkan dari Rib'i, 1a berkata: "Seorang laki-laki 
dari Bani “Amir datang meminta izin kepada Rasulullah #£, saat itu beliau 
berada di dalam rumah. Lelaki itu berkata: "Bolehkah aku masuk?" Rasulullah 
berkata kepada pelayannya: 


basah SJ SS NX Ja AI Jab Oi Lala Un a PF » 
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“Keluar dan temui orang ini, lalu ajarilah ia adab-adab meminta izin.” Rasulullah 
26 berkata kepada pelayannya: “Suruh dia mengucapkan, assalaamu “alaikum, 
bolehkah aku masuk? Lelaki itu mendengarnya, ia pun mengucapkan: “Assalaamu 
“alaikum, bolehkah aku masuk? Maka Rasulullah #5 pun mengizinkannya 
dan ia pun masuk.” 


Abu Ja'far bin Jarir awarin dari keponakan Zainab, isteri 
“Abdullah bin Mas'ud &5 , dari Zainab s , ia berkata: "Apabila ‘Abdullah 
pulang dari suatu aa lalu sampai di depan pintu, beliau berdehem dan 
meludah. Beliau tidak suka masuk menemui kami dalam keadaan yang tidak 
beliau sukai." Sanadnya shahih. 


Imam Ahmad berkata: "Jika seseorang hendak masuk ke rumahnya, 
dianjurkan agar berdehem atau menghentakkan alas kakinya (sepatu atau 


sandal)." 
Oleh sebab itu, dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan dari Rasulullah &£, 


bahwa beliau melarang seseorang pulang menemui keluarganya pada malam 
hari, supaya tidak mengejutkan mereka." | 


Firman Allah, $ < pe 3 $ "Yang demikian itu lebih baik bagimu," 
yakni meminta izin lebih baik bagimu, pa kedua belah pihak, bagi yang 
meminta izin dan bagi tuan rumah. Dan, $ 0) Ka $ "Agar kamu (selalu) 
ingat." 

Firman Allah, 4 5S 258 SBL 9G NE Tea Nai Job "Tikaskamu 
tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin," karena hal itu dapat menyebabkan ia menggunakan 
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milik orang lain tanpa seizinnya. Jika si tuan rumah NN ia bebas 
memilih antara memberinya izin atau tidak. Firman Allah, € | p~, pa Ja ol, ls 
< SI A lab "Dan jika dikatakan kepadamu: “Kembali (saja)lah!”" jika ia 
menolakmu sebelum meminta izin ataupun sesudahnya. Maka: 

$ AG SP A lab) "Hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu," yakni 
kembali pulang | lebih suci dan lebih bersih bagimu. Firman Allah: 

da SR a MN, 9 "Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." 
Berkenaan dengan ayat ini, Sa'id bin Jubair mengatakan: "Janganlah kamu 
berdiri di depan pintu rumah orang lain." 


Firman Allah, 4 5 XX J2 Ep JS ol AS LSG Id "Tidak ada dosa 
atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, ” ayat ini lebih 
khusus daripada ayat sebelumnya. Intinya ialah, bolehnya masuk ke dalam 
rumah yang tidak didiami oleh seorang pun dan ia ada keperluan di dalamnya 
tanpa harus meminta izin. Seperti rumah yang memang disediakan untuk para 
tamu, jika di awal ia telah diberi izin, maka cukuplah baginya. Ibnu Juraij 
berkata: " Abdullah bin “Abbas #8 berkata: "Firman Allah: 

g Sa AB EN YP Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumah-mu, "telah dimansukh atau dikecualikan dengan firman Allah: 

4 2 Uus Da Te | di Kar “Ad “Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami yang di dalamnya ada 
keperluanmu.” 


Demikianlah yang diriwayatkan dari “Ikrimah dan al-Hasan al-Bashri. 
Sementara, ulama lain berkata: "Maksudnya adalah tempat jualan (toko) para 
pedagang, seperti kedai, losmen untuk kaum musafir, rumah-rumah di Makkah 


dan lain sebagainya." 


Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan beliau menukilnya dari sejumlah 
ulama. Pendapat yang pertama lebih tepat, wallaahu a'lam. Imam Malik me- 
riwayatkan dari Zaid bin Aslam, maksudnya adalah sanggar-sanggar sya'ir. 
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat." (OS. 24:30) 
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Ini merupakan perintah Allah kepada hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman agar mereka menahan pandangan dari perkara-perkara yang haram dilihat. 
Janganlah melihat kecuali kepada hal-hal yang dibolehkan untuk dilihat dan 
hendaklah mereka manahan pandangan dari perkara-perkara yang haram 
untuk dilihat. Jika tanpa sengaja pandangan tertuju pada perkara yang haram 
dilihat, maka hendaklah ia segera memalingkan pandangannya seperti yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, dari Abu Zur'ah bin ‘Amr bin 
Jarir, dari kakeknya, yakni Jarir bin ‘Abdillah al-Bajali 8, ia berkata: "Aku 
bertanya kepada Rasulullah %4 tentang pandangan spontan. Beliau memerintah- 
kanku agar segera memalingkan pandangan." 


Demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad dari Husyaim, dari Yunus 
bin ‘Ubaid. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i juga meriwayatkannya, 
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." Dalam riwayat lain disebutkan dengan 
latazh: "Tundukkanlah pandanganmu," yakni menundukkan pandangan ke 
bawah. Memalingkan memiliki makna yang lebih umum, karena boleh jadi 
dengan memandang ke bawah atau ke arah lain, wallaahu a'lam. 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, 
ja berkata: Rasulullah #£ berkata kepada “Ali: 


Dia D a Pa a 
(TAN oa JW op B3 B3 SI EU) 
"Hai “Ali, janganlah ikuti pandangan pertama dengan pandangan kedua. Karena 
pandangan pertama untukmu (dimaafkan) dan pandangan kedua tidak untuk- 
mu (tidak dimaafkan)." | 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Syuraik, lalu beliau berkata: 
"Gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari haditsnya." 


Dalam kitab Shahih diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri & , bahwa 
Rasulullah ##£ bersabda: 
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"Hindarilah duduk-duduk di pinggir jalan!” Mereka berkata: "Wahai Rasulullah, 
kami tidak dapat meninggalkannya karena kami biasa mengobrol di sana!" 
Rasul bersabda: "Jika kalian merasa tidak bisa meninggalkannya, maka berilah 
hak jalan." Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apa itu hak jalan?" Rasulullah 


bersabda: "Menundukkan pandangan, menyingkirkan gangguan, menjawab 
salam dan amar ma'ruf nahi munkar." 
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Abul Qasim al-Baghawi meriwayatkan: Telah menceritakan kepada 
kami Thalut bin ‘Abbad, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Fudhail 
bin Husain, ia berkata: Aku telah mendengar Abu Umamah berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


“ai IN ced IU ag Das | di PEA JET Tana — MS Y) 
P ri | £ z 33 
P a a a abg CH IG 165 S 3 SÓ 


EE 


"Berilah jaminan untukku (untuk tidak melakukan) enam perkara ini, niscaya 
aku jamin bagi kalian Surga; jika berbicara janganlah dusta, jika diberi amanah 
janganlah dikhianati, jika berjanji janganlah diingkari, Tundukkanlah pandangan 
kalian, tahanlah tangan kalian, dan jagalah kemaluan kalian." 


Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan: 
ia a As 


"Barangsiapa menjamin bagiku antara dua janggutnya (mulutnya) dan dua 
kakinya (kemaluannya), niscaya aku jamin untuknya Surga." 


Beliau menyebutkan dua pan di antaranya. 


Firman Allah, $ & Sa ia TAN 5 $ “Katakanlah kepada laki- 
laki yang beriman: ‘Hendaklah mereka menahan pandangannya,” pandangan 
mata dapat menyebabkan rusaknya hati, seperti yang disebutkan oleh sebagian 
Salaf: “Pandangan mata merupakan panah beracun yang mengincar hati.” Oleh 
karena itulah Allah memerintahkan kita untuk menjaga kemaluan sebagaimana 
Dia memerintahkan kita untuk menj aga pandangan yang merupakan pendorong 
ke arah itu. Allah berfirman, $ »—4x 55 Ijin) maja La Pak Taja GP 
"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pan- 
dangannya dan memelihara kemaluannya, ' “menjaga kemaluan kadangkala 
maksudnya adalah mencegah diri dari perbuatan zina, seperti yang Allah 
sebutkan dalam ayat, € o pl- mg s i A ad, $ “Dan orang-orang yang 
menjaga kemaluannya.” (QS. Al- Ma minuun: 5). 


Dan kadangkala menjaganya agar tidak terlihat oleh orang lain, seperti 
yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dalam Musnad Ahmad dan 
kitab-kitab Sunan: 


næ 90. KI A Tey Lohe 2 AA Pa 
(ea Di G i a ay a Y Eye bid )) 


"Jagalah auratmu, kecuali terhadap isterimu atau budak-budak yang kamu 
miliki. " | 


F 
| 
| 
| 
| 
: 
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: 
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Firman Allah, 4 +4 Sf DS 9 "Yang demikian itu adalah lebih suci 
bagi mereka," lebih suci bagi hati mereka dan lebih bersih bagi agama mereka. 
Sebagaimana disebutkan: “Barangsiapa menjaga pandangannya, maka Allah 
akan memberinya cahaya pada pandangannya atau pada hatinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah &5 , dari Rasulullah 
#6, bahwa beliau bersabda: 


Joni Sobe i d AI ai Gak Gb BIA Gp oa OI FEN a ya Ly 
Cup 


"Tidaklah seorang muslim melihat kecantikan seorang wanita kemudian ia 
menundukkan pandangannya, melainkan Allah akan menggantinya dengan 
ibadah yang dia rasakan manisnya." 


Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dari “Abdullah bin “Umar, 
Hudzaifah Ibnul Yaman dan 'Aisyah 4, akan tetapi sanad-sanadnya dha'if, 
hanya saja dalam bab targhib dan sejenisnya, riwayat seperti ini masih bisa 
ditolerir. 


Dalam kitab ath-Thabrani diriwayatkan dari jalur “Abdullah bin Yazid, 
dari ‘Ali bin Yazid, dari al-Qasim, dari Abu Umamah & secara marfu' dengan 
lafazh: 


(( Sa sek Sa ab Sp Hai) < Jaa oak y) 


"Hendaklah kalian menahan pandangan dan menjaga kemaluan, atau kalau 
tidak wajah kalian muram atau suram." 


Ath-Thabrani berkata, diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud &5, 


1a berkata: Rasulullah 4 bersabda: 


r a No. r 


j alaf haa E a panh al plata a aga AN £ o! )) 
(( al d 


"Sesungguhnya pandangan itu merupakan salah satu dari panah iblis yang 
beracun. Barangsiapa meninggalkannya karena takut kepada-Ku, niscaya Aku 
akan menggantinya dengan manisnya keimanan yang dapat dia rasakan di 
dalam hatinya." 


Firman Allah, $ 0,225 — AI Ol $ "Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang mereka perbuat," sama seperti firman Allah dalam ayat 


* Dhaif, sanadnya musalsal.** 
* Dha'if jiddan, dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam adh-Dha'iifah (1065). * 
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24. AN NUUR 


lain: $ ya AL, SA J5 9 “Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” (OS. Al-Mw min: 19). 


Dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia ber- 
kata: Rasulullah 485 bersabda: 


65y 3 LA “j a Y S Sya F Has as] wi Je BEI )) 
LA a A EG AI is Lp oh 
(( AAK f A a x D 


"Setiap anak Adam telah ditulis baginya bagian dari zina. Ia pasti melakukan- 
nya tanpa bisa dihindari, zina mata adalah memandang, zina lisan adalah ber-: 
bicara, zina telinga adalah mendengar, zina tangan adalah menggunakannya, 
zina kaki adalah melangkah, jiwa berharap dan berhasrat, kemaluanlah yang 


membenarkan atau mendustakannya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu 'allag dan Muslim secara 
musnad dari jalur lain yang senada dengan yang disebutkan. Sebagian besar 
ulama Salaf telah melarang memandangi amrad (bocah lelaki yang belum 
tumbuh janggutnya). Para imam kaum Shufi melarang keras hal ini dan se- 
bagian ahli ilmu, bahkan mengharamkannya karena dapat menimbulkan 
fitnah. Bahkan, sebagian ulama lainnya sangat keras melarang hal tersebut. 


Ar Gar SA A A AR aa 
Ss APIP € 29 Saga i j 


MA Ga sa ia 4E GS AEA ii 
KI aa PAS TI Seo Ù Y; 
SINI SA AA 
3 GA JAN II Se SL II AI 
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D AD AD AD AD AS AS AS AS AS AS AS AS P 


A F 4 PAT LA Ae Da k om AA a z 
KI Sa An 
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O a 


Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari 
mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka, 
dan janganlah menampakkan perhiasan mereka, kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terbadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar di- 
ketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, bai orang-orang yang beriman supaya kamu ber- 
untung. (QS. 24:31) 


Ini merupakan perintah Allah kepada wanita-wanita mukminah, karena 
kecemburuan-Nya terhadap suami-suami mereka, para hamba-Nya yang ber- 
1man, dan untuk membedakan mereka dengan sifat wanita Jahiliyyah dan 
wanita musyrikah. Sebab turunnya ayat ini seperti yang disebutkan oleh 
Muqatil bin Hayyan, bahwa 1a berkata: "Telah sampai kepada kami riwayat 
dari Jabir bin “Abdillah al-Anshari, ia menceritakan bahwa Asma' binti Martsad 
berada di tempatnya di kampung Bani Haritsah. Di situ para wanita masuk 
menemuinya tanpa mengenakan kain sehingga tampaklah gelang pada kaki- 
kaki mereka dan tampak juga dada dan jalinan rambut mereka. Asma' berkata: 
"Sungguh lek kebiasaan seperti ini." Lalu turunlah firman Allah: 

LY E faial oa aaan cup Ja, $ “Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangan mereka,” yakni dari perkara yang 
haram mereka lihat, di antaranya melihat kepada laki-laki selain suami mereka. 
Oleh sebab itu, sebagian besar ulama berpendapat, wanita tidak boleh melihat 
kepada laki-laki yang bukan mahram, baik disertai dengan syahwat atau tanpa 
syahwat. Sebagian besar dari ulama berdalil dengan sebuah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari jalur az-Zuhri, dari Nabhan, 
maula Ummu Salamah, ia bercerita, Ummu Salamah bercerita kepadanya 
bahwa pada suatu hari ia dan Maimunah bersama Rasulullah #£, ia berkata: 
"Ketika kami berada di sisi beliau, tiba-tiba datanglah Ibnu Ummi Maktum 
dan masuk menemui beliau. Peristiwa itu terjadi setelah turunnya perintah 
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3833 24. AN NUUR $: 


berhijab. Rasulullah #£ berkata: "Berhijablah darinya." Aku berkata: "Wahai 
Rasulullah, bukankah ia seorang buta yang tidak dapat melihat kami dan tidak 
mengenali kami?" Maka Rasulullah X berkata: 


BI EI I EIS 


(Sa Sa Kn A )) 
"Apakah kalian berdua juga buta? Bukankah kalian berdua melihatnya?"* 
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih." 


Sebagian ulama lainnya berpendapat: “Kaum wanita boleh melihat 
laki-laki bukan mahram asalkan tanpa disertai syahwat. Seperti yang diriwayat- 
kan dalam kitab ash-Shahih, bahwa Rasulullah 3% menyaksikan kaum Habasyah 
yang sedang bermain tombak pada hari 'Ied di dalam masjid, sementara 'Aisyah 
Ummul Mukminin & juga menyaksikan mereka dari belakang beliau, beliau 
menutupinya dari mereka hingga 'Aisyah jemu dan pulang.” 


Firman Allah, $ -4x i bi, "Dan memelihara kemaluan mereka," 
Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni dari perbuatan keji (zina)." 


— @atadah dan Sufyan mengatakan: "Dari perkara yang tidak halal bagi 
mereka." Mugatil mengatakan: "Dari perbuatan zina." Abul “Aliyah mengata- 
kan: "Seluruh ayat dalam al-Gur-an yang disebutkan di dalamnya perintah 
menjaga kemaluan, maka maksudnya adalah menjaganya dari perbuatan zina, 
kecuali ayat ini. Maksudnya adalah menjaga agar tidak terlihat oleh seorang 
pun." 


O A pe ” 


Firman Allah, $ 45 GBLA) ah Cab YP "Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka," 
yakni janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kepada laki-laki 
bukan mahram, kecuali perhiasan yang tidak mungkin disembunyikan. 


“Abdullah bin Mas'ud &s mengatakan: "Contohnya kerudung, baju 
luar yaitu pakaian yang biasa dikenakan oleh wanita Arab, yakni baju kurung 
yang menutupi seluruh tubuhnya. Adapun yang tampak di bawah baju ter- 
sebut, maka tiada dosa atas mereka. Karena hal itu tidak mungkin ditutupi. 
Sama halnya dengan perhiasan wanita yang tampak Perupa kain sarung yang 
tidak mungkin ditutupi." 


Para ulama lain yang berkata seperti itu di antaranya al-Hasan al-Bashri, 
Muhammad bin Sirin, Abul Jauza', Ibrahim an-Nakha'i dan lain-lain. Al- 
A'masy meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari “Abdullah bin “Abbas 48 
berkaitan dengan firman Allah, $ Wi RBAN] Ian a Yg $ "Dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka," 
1a berkata: "Yakni wajah, kedua telapak tangan dan cincinnya." 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Jilbaabul Mar-atil Muslimah. 
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Tafsir Ibnu K 





Diriwayatkan seperti itu juga dari “Ab dullah bin Umar #8, “Atha', 
‘Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abusy Sya'tsaa', adh-Dhahhak, Ibrahim an-Nakha'i 


dan selain mereka. 


Kemungkinan itu merupakan tafsir dari perhiasan yang dilarang untuk 
ditampakkan seperti yang dikatakan oleh Abu Ishag as-Sabi'i, dari Abul 
Ahwash, dari ‘Abdullah bin Mas'ud £z tentang firman Allah: 

Ke aa Ng 3% "Dan janganlah E menampakkan perhiasan mereka," 


beliau berkata: "Perhiasan seperti anting-anting, gelang tangan, gelang kaki 
dan kalung." 


Dalam riwayat lain, masih dari beliau melalui sanad ini juga: "Perhiasan 
ada dua macam, perhiasan yang hanya boleh dilihat oleh suami, yaitu cincin 
dan kalung. Dan perhiasan yang dapat dilihat oleh orang lain, yaitu pakaian 
luar." 


Az-Zuhri berkata: "Kaum wanita hendaklah tidak menampakkan 
perhiasannya kepada orang-orang yang Allah sebutkan dalam ayat di atas 
yang tidak halal baginya, kecuali kalung, kerudung dan anting-anting tanpa 
menyingkap pakaiannya. Adapun terhadap orang lain, ia tidak boleh me- 
nampakkannya, kecuali cincin." Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri 
berkaitan dengan firman Allah, $ Gi 4b Y > "Kecuali yang (biasa) nampak 
dari mereka," yakni cincin dan gelang kaki." 


Dan kemungkinan Ibnu “Abbas dan para ulama yang mengikuti pen- 
dapatnya menafsirkan firman Allah, $ 4% KBS Vi 9 "Kecuali yang (biasa) 
nampak dari mereka," dengan wajah dan dua telapak tangan. Itulah tafsir yang 
populer di kalangan jumhur ulama dan didukung pula oleh hadits yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dari Khalid bin Duraik, dari 
'Aisyah $s , bahwasanya Asma' binti Abi Bakar datang menemui Rasulullah 
45, saat itu ia mengenakan pakaian tipis. Rasulullah #6 memalingkan wajah 
darinya dan berkata: 


( NI Ga po aa Gatal! SA ISI ahad asa 


“Hai Asma', sesungguhnya apabila seorang wanita telah haidh (mencapai usia 
baligh), maka tidak boleh terlihat darinya kecuali ini.” beliau mengisyaratkan 
kepada wajah dan dua telapak tangannya." 


Akan tetapi, Abu Dawud dan Abu Hatim ar-Razi mengatakan: "Hadits 
ini mursal." 


Khalid bin Duraik belum pernah mendengar dari 'Aisyah &5 , wallaahu 
a'lam. 

Firman Allah, $ Le yg NE Lau H3, 9 “Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dada mereka,” yakni, hendaklah kerudung dibuat 
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luas hingga menutupi dadanya, gunanya untuk menutupi bagian tubuh di 
bawahnya seperti dada dan tulang dada serta agar menyelisihi model wanita 
Jahiliyyah. 54 adalah bentuk jamak dari kata ú+, yaitu kain yang diguna- 
kan untuk menutupi, yakni menutupi kepala, itulah yang oleh orang banyak 
disebut kerudung. Berkaitan dengan firman Allah, $ :: 53, $ “Dan hendaklah 


mereka menutupkan,” Sa'id bin Jubair berkata: “Yakni mengikatnya.” 


Firman Allah, $ Ser E taptu > "Kain kudung ke dada mereka," 
yakni ke leher dan dada hingga tidak terlihat sedikit pun. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah is , 1a berkata: "Semoga 
Allah merahmati wanita-wanita Muhajirah generasi awal, ketika turun ayat, 
by Ie La atu 3, 9 Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dada mereka,” mereka merobek kain-kain dan berkerudung dengannya." 


Ibnu Abi Hatim dari Shafiyyah binti Syaibah, ia berkata: "Ketika 
kami berada disisi "Aisyah &s dan berkata: “Kami menyebut wanita-wanita 
Ouraisy dan keutamaan mereka.” 'Aisyah berkata: ‘Sesungguhnya wanita- 
wanita Ouraisy memiliki keutamaan. Demi Allah, sungguh aku belum melihat 
wanita yang lebih utama daripada wanita Anshar, yang paling membenarkan 
Kitabullah dan paling kuat keimanannya kepada wahyu yang diturunkan. 
Sungguh, ketika turun firman Allah, € tes IE A Diay % Dan hendak- 
lah mereka menutupkan kain kudung ke dada mereka,” suami-suami mereka 
pulang menemui mereka dan membacakan ayat yang diturunkan Allah ini 
kepada mereka. Para suami membacakannya kepada isterinya, puterinya, 
saudara perempuannya dan kepada seluruh karib kerabatnya. Segera saja 
setiap wanita bangkit dan mengoyak kain-kain mereka lalu menutup tubuh 
mereka dengannya sebagai pembenaran terhadap Kitabullah dan keimanan 
mereka kepada wahyu yang diturunkan Allah dalam Kitab-Nya. Mereka pun 
berada di belakang Rasulullah # dengan mengenakan kerudung penutup 
kepala seolah-olah burung-burung gagak hinggap di atas kepala mereka." 


Abu Dawud meriwayatkan dari beberapa jalur, dari Shafiyyah binti 
Syaibah a 


Firman Allah, $ ei a Y $ ze Se Yg “Dan janganlah menampak- 
kan perhiasan mereka, kecuali kepada suami mereka," a artinya suami. Firman 
Allah: | 
KA Ie PA NN s AA her IA aa UI IP 
"Atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera- 
putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka,” 
mereka semua adalah mahram bagi seorang wanita, ia boleh menampakkan 
perhiasannya kepada mereka akan tetapi tanpa bersolek. 
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Bina Allah, $ “Ts 3 > "Atau wanita-wanita Islam," ia boleh me- 
nampakkan perhiasan kepada wanita-wanita muslimah, bukan kepada wanita- 
wanita ahli dzimmah. Rasulullah #£ telah bersabda: 


(el eg kridit se) 


"Janganlah seorang wanita melihat wanita lainnya kemudian ia menceritakan- 
nya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihat wanita itu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih 
mereka berdua, dari “Abdullah bin Mas'ud &s . Berkaitan dengan firman 
Allah, $ ° Sa 1 "Atau wanita-wanita llan. "Mujahid berkata: "Yakni 
wanita-wanita muslimah, bukan wanita-wanita musyrikah. Seorang wanita 
muslimah tidak boleh menampakkan perhiasannya kepada wanita musyrikah, 
wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ 45! SL f> "Atau budak-budak yang mereka 
miliki," sebagian besar ulama mengatakan: “Ta boleh menampakkan perhiasan 
di hadapan budak-budak wanita maupun pria yang dimilikinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah s , ia menyebut- 
kan bahwa Rasulullah &$ bersabda: 


Kp MA SB AI OS AIA LN OS ISI 
(ta aa SI S 2 !)) 


"Jika salah seorang dari kalian (kaum wanita) memiliki budak dalam status 
mukaatab dan ia (budak itu) memiliki harta untuk menebus dirinya, maka 


hendaklah ia berhijab darinya."* 
Abu Dawud meriwayatkannya juga dari Musaddad, dari Sufyan. 


Firman Allah, 4 JG) 24 yi 2 S Pd "Atan pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," yakni seperti 
pelayan yang tidak sekuju', sudah pikun atau lemah akal serta tidak ada lagi 
keinginan dan gairah terhadap wanita. “Abdullah bin “Abbas 88 berkata: 
"Yaitu lelaki yang sudah pikun dan tidak mempunyai nafsu syahwat lagi." 
Mujahid berkata: "Yakni, lelaki yang idiot." ‘Ikrimah berkata: "Yakni, lelaki 
banci yang tidak berfungsi zakarnya." Demikian pendapat sejumlah ulama 
Salaf. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah &5, bahwa ketika 
Rasulullah #5 masuk menemuinya, di situ ada saudara Na bernama 
“Abdullah bin Abi Umayyah dan seorang lelaki banci. Lelaki banci itu ber- 
kata: "Hai “Abdullah, Allah akan memberi kemenangan bagi kalian besok di 
Tha-if, hendaklah engkau tidak melewatkan puteri Ghailan, karena ia datang 


TAP AS LA Lan C TR A A 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami' (650). 
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dengan empat lipatan dan pergi dengan delapan lipatan." Rasulullah #£ men- 
dengar perkataannya itu, lalu beliau berkata kepada Ummu Salamah: 


ea da SAN) 
"Janganlah orang seperti ini masuk menemuimu." 
Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain. 


Firman Allah, $ UI A3 Ie | pa d E Ja dd "Atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita." Karena masih kecil, mereka belum 
mengerti tentang seluk beluk wanita, aurat wanita, tutur kata wanita yang 
lemah lembut dan gaya jalan serta gerak-gerik wanita yang lemah gemulai. 
Jika anak tersebut masih kecil dan belum paham tentang wanita, maka ia 
boleh masuk menemui kaum wanita. Adapun bila anak itu telah mencapai 
usia baligh atau hampir mencapai usia baligh, telah mengetahui tentang wanita 
dan dapat membedakan antara wanita cantik dan wanita tidak cantik, maka 
mereka tidak boleh masuk menemui kaum wanita. Diriwayatkan dalam kitab 


ash-Shahihain, dari Rasulullah #5, bahwa beliau bersabda: 
Sa JÉ pai cA ia Ip Vla "AA IE JPN SU) 
«Sp 


"Janganlah bertemu muka dengan kaum wanita!" Ada yang bertanya: "Bagai- 
mana dengan saudara ipar?" Rasulullah 8 bersabda: "Saudara ipar laksana 
maut." | 


Firman Allah, $ Lee 25 V, 9 "Dan janganlah mereka memukul- 
kan kaki mereka." Pada masa Jahiliyyah, kaum wanita berjalan di jalanan dengan 
mengenakan gelang kaki yang tidak mengeluarkan suara. Lalu ia sengaja meng- 
hentakkan kakinya supaya kaum lelaki mendengar dentingannya. Lalu Allah 
melarang wanita mukminah melakukan hal semacam itu. Demikian pula jika 
ja memakai perhiasan yang tersembunyi lalu digerakkan untuk menampak- 
kannya, maka termasuk dalam larangan ini, berdasarkan firman Allah: 

Set ai De ala a RL 55 Y,9 "Dan janganlah mereka memukulkan 
kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. " 


Termasuk di dalamnya larangan memakai parfum dan wewangian 
ketika keluar dari rumahnya sehingga kaum pria mencium aromanya. Abu 
Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dari Rasulullah 
Als bahwa beliau bersabda: 


LAr 2r - o oœ - 0 - Ra Ra A a. 
(SI NAS Ce der Hijab anita! 13) Ba! A51 get JS )) 


"Setiap mata berzina, bilamana seorang wanita keluar dengan memakai parfum 
lalu lewat di majelis, maka ia adalah begini dan begini." 
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Yakni, ia adalah penzina. Hadits senada diriwayatkan juga dari Abu 
Hurairah &5 , hadits ini hasan shahih. Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayat- 
kannya dari hadits Tsabit bin “Umarah. Termasuk di dalamnya, kaum wanita 
dilarang berjalan di tengah jalan karena itu termasuk tabarruuj (menonjolkan 
diri). Abu Dawud meriwayatkan dari Hamzah bin Abi Usaid al-Anshari, dari 
ayahnya, bahwa ia mendengar Rasulullah #5 bersabda -saat beliau berada di 
luar masjid dan melihat wanita dan pria berbaur di jalan-: 


1G gih Hii Sie Gi Fa Seat Sg si H3 Opa) 


"Menyingkirlah (kaum wanita), kalian tidak berhak mengambil bagian tengah 
jalan. Hendaklah kalian mengambil bagian pinggir jalan." 


Ketika itu kaum wanita mengambil bagian tepi jalan sampai merapat 
ke tembok sehingga baju mereka tergesek ke Bs karena terlalu rapat. 


Firman Allah, $ geda SES TAY Ial A ls è “Dan ber- 
taubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung,” lakukanlah apa yang telah diperintahkan kepadamu berupa 
sifat-sifat yang indah dan akhlak-akhlak yang mulia. Tinggalkanlah kebiasaan 
kaum Jahiliyyah yang memiliki akhlak dan sifat yang tercela, karena ke- 
menangan hanya dapat diraih dengan mengerjakan apa yang telah diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya serta meninggalkan apa yang telah dilarang oleh Allah 
dan Rasul-Nya, wallaahul musta'aan. 
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Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang- 
orang yang patut (nikah) dari hamba-hamba sahaya lelakimu dan hamba- 
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan me- 
mampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian- 
Nya) lagi Mahamengetahni. (OS. 24:32) Dan orang-orang yang tidak mampu 
nikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang 
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. 
Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu)." (OS. 24:33) Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi 
penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang terdahulu sebelummu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 24:34) 


Firman Allah, $ Su LSI, 9 "Dan nikahkanlah orang-orang 
yang sendirian di antara kamu," ini merupakan perintah untuk menikah. 
Sebagian ulama berpendapat, nikah wajib hukumnya atas setiap orang yang 
mampu. Mereka berdalil dengan zhahir hadits: 


A z o f r Ja d Eag ni AA P 4. z po $ “5, Ly 0 - 
BP, peN JAS Ia ôs l| Ka £ hia H Hadi ea 0) 
| Pa ag ag oú ol. o ce por a 
(eirg U DD apah al ahis d A 
“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kamu yang memiliki kemampuan, 
hendaklah ia segera menikah. Karena menikah itu akan lebih menundukkan 


pandangan dan menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka 
ibadah shaum merupakan salah satu peredam nafsu syahwat baginya.” 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
mereka dari hadits “Abdullah bin Mas'ud &45 . Dalam kitab Sunan disebutkan 
dari beberapa jalur bahwa Rasulullah 4£ bersabda: 
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“Nikahilah wanita yang subur, berusahalah mendapat keturunan. Sebab, aku 
berbangga dengan jumlahmu yang banyak pada harı Kiamat!” 


Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hingga (aku juga berbangga) dengan 
jumlah janin (muslim) yang gugur." 


Kata AS adalah bentuk jamak dari kata 4, artinya wanita yang tidak 
mempunyai suami dan lelaki yang tidak mempunyai isteri, sama halnya ia 
sudah menikah kemudian bercerai atau memang belum menikah sama sekali. 
Demikian disebutkan oleh al-Jauhari dari para pakar bahasa. Dalam bahasa 
Arab disebut lelaki ayyim dan wanita ayyim. 


Firman Allah, LY! $ as oya a mEn ae Š; ol > "Tika mereka mikin 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya," dan ayat seterusnya. 
‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan ‘Abdullah bin ‘Abbas: "Allah 
mendorong mereka untuk menikah dan memerintahkan orang-orang merdeka 
maupun budak untuk melaksanakannya serta menjanjikan kekayaan bagi 
mereka. Allah berfirman, 4 A op Al a TS o p "Tika mereka miskin, 
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya." 


Firman Allah, $ 45: A a HN 5 ENE y Sa na, $ "Dan 
orang-orang yang tidak mampu nikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, 
sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya,” ini merupakan 
perintah Allah kepada siapa saja yang tidak mampu menikah untuk menjaga 
kesucian diri dari D a haram. Firman Allah: 

g CE 3 ale ol Ae Si Haa SI Op i $ "Dan budak-budak 
yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat per- 

janjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka,” ini 
merupakan perintah dari Allah kepada para tuan apabila budak-budak mereka 
meminta mukaatabah agar memenuhinya dengan syarat si budak memiliki 
jalan dan usaha untuk menebus dirinya dari tuannya. Sebagian besar ulama 
berpendapat bahwa perintah di sini maksudnya adalah bimbingan dan anjuran, 
bukan keharusan dan kewajiban. Si tuan memiliki hak pilih apabila budaknya 
meminta mukaatabah, ia boleh memenuhinya dan ia boleh juga menolaknya. 

Sebagian ulama lainnya berpendapat, wajib hukumnya atas si tuan apabila 
budaknya meminta mukaatabah untuk memenuhinya berdasarkan zhahir 
perintah tersebut. Firman Allah,  "- H3 Ale) AP Jika kamu me- 

ngetahui ada kebaikan pada mereka,” sebagian ulama mengatakan, maksudnya 
yaitu sifat amanah. 








Abu Dawud meriwayatkan dalam Maraasilnya, dari Yahya bin Abi 
Katsir, ia berkata: “Rasulullah #8 bersabda tentang firman Allah: 


8 4I-Mukaatab adalah budak yang membeli dirinya sendiri dari tuannya dengan cicilan dalam 
jangka waktu tertentu. Pat. 
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GIS ae IG Ol 2,36 P Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka,” 
yakni, jika kalian tahu ia memiliki usaha dan janganlah engkau lepaskan begitu 
saja budakmu hingga ia bergantung kepada orang lain.” 


Firman Allah, $ 5 LA gill a Jů S oe a Ass > “Dan berikanlah kepada 
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu, ” yaitu 
sebahagian dari apa yang Allah wajibkan atasmu dari harta zakat. ‘Abdullah 
bin “Abbas & berkata: “Allah memerintahkan kaum mukminin agar mem- 
bantu budak yang ingin memerdekakan dirinya." 


Firman Allah, 4 -&J ds K La SI, > "Dan janganlah kamu paksa 
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran. " Dahulu kaum Jahiliyyah, 
apabila mereka memiliki budak-budak wanita, mereka mengirimnya untuk 
berzina dan mengharuskan budak-budak itu menyerahkan setoran yang mereka 
ambil setiap waktu. Ketika Islam datang, Allah melarang kaum mukminin 
dari hal itu. Sebab turunnya ayat yang mulia ini seperti yang disebutkan oleh 
sejumlah ahli tafsir dari kalangan Salaf dan Khalaf berkenaan dengan “Abdullah 
bin Ubay bin Salul, ia memiliki budak wanita yang ia paksa untuk melacur 
karena mengharapkan setoran darinya, karena menginginkan anak-anak mereka 
dan karena kekuasaannya, demikian anggapannya. Firman Allah: 
ka K LaS Y,d "Dan janganlah kamu paksa budak- budak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran," yaitu zina. Firman Allah, $ Eat osf o 9 "Sedang 
mereka sendiri menginginkan kesucian," ini dilihat dari kebiasaan yang umum 
terjadi, tidak bisa diambil makna implisit dari firman Allah tersebut. Firman 
Allah, 4 LINI LI 221239 "Karena kamu hendak mencari keuntungan 
duniawi," yakni mengharapkan setoran mereka, bayaran mereka dan anak- 
anak mereka. Rasulullah % telah melarang mengambil uang hasil upah mem- 
bekam, bayaran pelacur dan bayaran dukun." 


Dalam riwayat lain disebutkan: "Uang hasil melacur itu haram, uang 
hasil membekam itu haram dan uang hasil penjualan anjing juga haram." 


Firman Allah, Gran oi “AS: Na sana ok Mu AR. "Dan barang- 
siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu)," yakni mem- 
beri ampunan untuk mereka. Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan perkataan 
“Abdullah bin “Abbas #8: "Jika kalian melakukannya (pelacuran karena di- 
paksa oleh tuannya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang kepada mereka dan dosa mereka ditimpakan kepada orang-orang 
yang memaksa mereka." Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, ‘Atha’ 
al-Khurasani, al-A'masy dan Qatadah. Dalam sebuah hadits marfu', dari 
Rasulullah #5, beliau bersabda: 


Rasulullah #$ melarang mengambil uang hasil penjualan anjing, bayaran pelacur dan upah 


dukun. 
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“Sesungguhnya Allah telah mengangkat (memaafkan) dari umatku kekeliruan, 
lupa, dan perbuatan yang dilakukan karena terpaksa." 


Firman Allah, 4 o% oý a wat "3, ? "Dan sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang memberi penerangan," yakni, al- 
@ur-an berisi ayat-ayat yang jelas dan memberi penerangan. Firman Allah, 
$ K oa JS AI 14 VE, $ “Dan contoh-contoh dari orang-orang terdahulu 
sebelummu," yakni kabar dari umat-umat terdahulu dan adzab yang menimpa 
mereka karena menyelisihi perintah-perintah Allah, seperti yang 
disebutkan dalam ayat lain: 


Kadi, la Ma $ “Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran 
dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” (OS. Az-Zukhruf: 56). Sebagai 
peringatan agar kalian tidak melakukan perbuatan dosa dan perbuatan haram. 
Firman Allah, $ gži 160°, > "Dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa," 
yakni bagi orang-orang yang bertakwa dan takut kepada Allah. Dalam me- 
nyebutkan sifat-sifat al-Our-an, “Ali bin Abi Thalib s berkata: "Di dalamnya 
terdapat hukum di antara kalian, kabar umat-umat suaka kalian dan berita 
umat-umat setelah kalian. Al-Our-an benar-benar firman yang memisahkan 
antara hag dan bathil dan sekali-kali bukanlah senda gurau. Barangsiapa me- 
ninggalkannya karena takabbur, maka Allah akan menghancurkannya, barang- 
siapa mencari petunjuk pada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya." 
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya- 
Nya adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyak- 
nya (saja) bampir-bampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya 
di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 24:35) 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan perkataan “Abdullah bin “Abbas 
8 tentang firman Allah, $ 2 SAI y Pad “Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi,” yakn, Allah pemberi petunjuk bagi penduduk langit 
dan di bumi. Ibnu Juraij berkata, Mujahid dan “Abdullah bin “Abbas #8 ber- 
kata tentang firman Allah, € 12 A, MAN NP Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi.’ Yaitu, yang mengatur urusan di langit dan di bumi, 
mengatur bintang-bintang, matahari dan bulan.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik & , 1a berkata: "Sesung- 
guhnya Allah 8 berkata: “Cahaya-Ku adalah a. st Inilah pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Abu Ja' far ar-Razi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab 

&5 tentang firman Allah, $ -,7 7 P e EE fa $ “Allah (Pemberi) 
alia (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya.” Yaitu, orang 
mukmin yang Allah resapkan keimanan dan al-Gur-an ke dalam dadanya. 
Lalu Allah menyebutkan permisalan tentangnya, Allah berfirman: 

Ka ne ad “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi,” 

Allah memulai dengan menyebutkan cahaya-Nya, kemudian menyebutkan 
cahaya orang mukmin: “Perumpamaan cahaya orang yang beriman kepada- 
Nya.” Ubay membaca ayat, telaah ya 8 “Perumpamaan cahaya orang 
yang beriman kepada-Nya,” yaitu seorang mukmin yang Allah resapkan ke- 
imanan dan al-Our-an ke dalam dadanya. Demikianlah diriwayatkan oleh 
Sa'id bin Jubair dan Qais bin Sa'ad dari “Abdullah bin “Abbas, bahwa beliau 


membacanya, $ &L Ap P 8 "Perumpamaan cahaya orang yang beriman 


kepada Allah." 


Sebagian qari membacanya, $ „> KI RS ah apa A9 “Allah penerang 
langit dan bumi.” Adh-Dhahhak membacanya, Gp, = MI SN "Allah 
yang menerangi langit dan bumi." 


Dalam menafsirkan ayat ini, as-Suddi berkata: "Dengan cahaya-Nya 
langit dan bumi menjadi terang benderang." 


Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #8, 
ia berkata: "Apabila Rasulullah #£ bangun di tengah malam, beliau berdo'a: 
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"Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau adalah cahaya langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Segala puji bagi-Mu, Engkau Yang Meng- 
atur langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya." (Al-Hadits). 


Firman Allah, 4 »,— JE $ "Perumpamaan cahaya-Nya," ada dua pen- 
dapat berkaitan dengan dhamir (kata ganti orang ketiga) dalam ayat ini: 


1). Dhamir tersebut kembali kepada Allah, yakni perumpamaan petunjuk- 
Nya dalam hati seorang mukmin seperti miyskaah (lobang yang tak 
tembus). Demikian dikatakan oleh “Abdullah bin “Abbas #8. 


2). Dhamir tersebut kembali kepada orang-orang mukmin yang disebutkan 
dalam konteks kalimat, yakni perumpamaan cahaya seorang mukmin 
yang ada dalam hatinya seperti misykaah. Hati seorang mukmin di- 
samakan dengan fitrahnya, yaitu hidayah dan cahaya al-Gur-an yang 
diterimanya yang sesuai dengan fitrahnya. Seperti disebutkan dalam 
ayat lain: € D LG IS KE D eos ad “Apakah (orang-orang 
kafir itu sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata 
(al-Qur-an) dari Rabbnya, dan diikuti pes oleh seorang saksi (Muhammad) 
dari Allah.” (OS. Huud: 17). 


Allah 4 menyamakan kemurnian hati seorang mukmin dengan lentera 
dari kaca yang tipis dan mengkilat, menyamakan hidayah al-Gur-an dan syari'at 
yang dimintanya dengan minyak zaitun yang bagus lagi jernih, bercahaya 
dan tegak, tidak kotor dan tidak bengkok. Firman Allah, $ 1x5 $ "Seperti 
sebuah lubang yang tak tembus,” Ibnu “Abbas, Mujahid, Muhammad bin Ka'ab 
dan lain-lain mengatakan: “Misykaah adalah tempat sumbu pada lampu, itulah 
makna yang paling masyhur.” Firman Allah, $ z Ces Gè $ "Yang di dalamnya 
ada pelita besar,” yaitu cahaya yang terdapat di dalam lentera. Ubay bin Ka'ab 
mengatakan: “Mishbaah adalah cahaya, yaitu al-Qur-an dan iman yang terdapat 
dalam dada seorang mukmin.” | 


Firman Allah, 4 Da E rfa $ “Pelita itu di dalam kaca,” cahaya 
tersebut memancar dalam kaca yang bening. Ubay bin Ka'ab dan para ulama 
lainnya mengatakan: “ Maksudnya adalah perumpamaan hati seorang mukmin.” 
Firman Allah, $4 sg» SS HS LIP (Dan) kaca itu seakgn-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara,” sebagian gari" membacanya ,» tanpa hamzah 
di akhir kata, yakni seakan-akan bintang seperti mutiara. Sebagian lainnya 


1 Nafi', Ibnu “Amir, Hafsh dan Ibnu Katsir membacanya durr tanpa hamzah di akhur kata. 
Abu “Amr membacanya dirri, demikian pula al-Kisa-i. Sementara Syu'bah dan Hamzah 
membacanya dengan dhammah dan mad, yakni duurri. 
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membaca ; S 5 dan su s atau se 5 dengan kasrah dan dhammah hurut daal dan 
dengan hamzah, diambil dari kata <I, artinya lontaran. Karena bintang 
apabila dilontarkan akan lebih bercahaya daripada kondisi-kondisi lainnya. 
Bangsa Arab menyebut bintang-bintang yang tidak diketahui namanya dengan 
sebutan s2. Ubay bin Ka'ab mengatakan: “Yakni bintang-bintang yang 
bercahaya.” 


Firman Allah, $ SC 3x5 z 3539 "Yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berbalas yaitu berasal dari minyak zaitun, pohon 
yang penuh berkah, yakni pohon zaitun. Dalam kalimat, kedudukan kata 
4 x5; > adalah badal atau 'sthaf bayan. Firman Allah, 4 2 Ya Y> "Yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat|(nya)," 
tempat tumbuhnya bukan di sebelah timur hingga tidak terkena sinar matahari 
di awal siang dan bukan pula di sebelah barat hingga tertutupi bayangan se- 
belum matahari terbenam, namun letaknya di tengah, terus disinari matahari 
sejak pagi sampai sore. Sehingga minyak yang dihasilkannya jernih, sedang 
dan bercahaya. Abu Ja' far ar-Razi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab & 
tentang firman Allah, 4 &': Y, S3 YES, $ "Pohon zaitun yang tumbuh tidak 
di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), " beliau berkata: 
"Yakni pohon zaitun yang hijau dan segar yang tidak terkena sinar matahari, 
bagaimanapun kondisinya, baik ketika matahari terbit maupun matahari ter- 
benam." Beliau melanjutkan: "Demikianlah seorang mukmin yang terpelihara 
dari fitnah-fitnah. Adakalanya ia tertimpa fitnah, namun Allah meneguhkan- 
nya, ia selalu berada dalam empat keadaan berikut: Jika berkata ia jujur, jika 
menghukum ia berlaku adil, jika diberi cobaan ia bersabar dan jika diberi, 1a 
bersyukur. Keadaannya di antara manusia lainnya seperti seorang yang hidup 
berjalan di tengah-tengah kubur orang-orang yang sudah mati. Zaid bin Aslam 
mengatakan: “Maksud firman Allah, $ 22 Y, 155 Y> “Tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yaitu negeri Syam.” 


Firman Allah, $ 36 LX S3, A (3 G (Yaitu), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api,” ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Yakni, disebabkan kilauan minyak yang 
bercahaya. Firman Allah, $ y A y > "Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis)," 
al-‘Aufi meriwayatkan darí ‘Abdullah bin ‘Abbas W, bahwa maksudnya 
adalah iman seorang hamba dan amalnya. Ubay bin Ka'ab berkata tentang 
firman Allah: $ ,? 4 y 9 "Cahaya di atas cahaya," yakni tidak lepas dari 
lima cahaya, perkataannya adalah cahaya, amalnya adalah cahaya, tempat 


. masuknya adalah cahaya, tempat keluarnya adalah cahaya, tempat kembalinya 


adalah cahaya pada hari Kiamat, yakni Surga. As-Suddi mengatakan: “Maksud- 
nya adalah, cahaya api dan cahaya minyak, apabila bersatu akan bersinar, 
keduanya tidak akan bersinar dengan sendirinya jika tidak berpasangan. 
Demikian pula cahaya al-Our-an dan cahaya iman manakala bersatu, tidak 
akan bercahaya kecuali bila keduanya bersatu.” 


PaP aP AI AIAT AP AP AP AF AT AZ AI An C n “Ia “Ia Ia Ta Ta aa 
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Firman Allah, € LS ps, M yag d "Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki," Allah membimbing kepada hidayah 
bagi siapa yang Dia kehendaki, seperti yang disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari ‘Abdullah bin ‘Amr W, bahwa ia 
mendengar Rasulullah 4£ bersabda: 


a a BA a Kean Salwa b! ». 
(( BW le Je dd Hz Ip WN ke RT TE ET Kay Oya 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan, 
kemudian Allah memberi cahaya-Nya kepada mereka. Barangsiapa mendapat 
cahaya-Nya pada saat itu, berarti ia telah mendapat petunjuk dan barangsiapa 
tidak mendapatkannya berarti ia telah sesat. Oleh karena itu, aku katakan: 
“Al-Our-an (penulis takdir) dari ilmu Allah telah kering." 


Firman Allah Ta'ala, $ As sa JS a, a JI A P s% "Dan 
Allah memperbuat perumpamaan -perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. " Setelah menyebutkan perumpamaan cahaya-Nya 
dan hidayah-Nya dalam, hati i seorang n mukmin, Allah menutup ayat ini dengan 
firman-Nya, $ mié s$ K d É JENI i S5, $ “Dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu.” Yaitu, Dia Mahamengetahui siapa yang berhak mendapat hidayah 
dan siapa yang berhak disesatkan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri & , bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


Ma gE Ja a i CE a oi y) 
boh tera cad Olah SAI LA a sen LI, a 
Ka Ia el Ula Gi, AN UB EN ah GG ay 
JS a OI Fish Sús ola “Jas akad da ah au e 


SMA mei Va TA ji JiS a DÉN Jiag e aa ai 
(( ae c Suu iah 


"Hati ada empat macam: Pertama, qalbun ajrad (hati yang polos tak bernoda) 
di dalamnya seperti ada pelita yang bersinar. Kedua, galbun aghlaf (hati yang 
tertutup) yang terikat tutupnya. Ketiga, galbun mankuus (hati yang terbalik). 

Keempat, galbun mushaffah (hati yang terlapis). Adapun galbun ajrad adalah 
hati seorang mukmin, pelita dalam hatinya adalah cahaya, galbun aghlaf adalah 
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hati orang kafir, galbun mankuus adalah hati orang munafik, yang mengetahui 


kemudian mengingkari. Oalbun mushaffah adalah hati yang di dalamnya ber- 
campur iman dan nifak, iman yang ada di dalamnya seperti tanaman yang 
disirami air yang segar dan nifak yang ada di dalamnya seperti bisul yang di- 
sirami darah dan nanah, mana dari dua unsur di atas yang lebih dominan, maka 
itulah yang akan menguasai hatinya."” 


' Sanadnya bagus, namun tidak diriwayatkan oleh penulis-penulis kitab 
hadits lainnya. 


DIAA A, AASA D AL Ra R aA 
JAk y A a Aaa Sao al os oya 


an Da F A Sor KAIN 


öll Poe ged KN NYA G JA 


AN 


A 


E oe, 22 lar 2 Y oLa T y A 
saN Ai Pera e IRR 


ALAY hiari e- Ti Ar $ sAr A~, 
ja Sp Ay ala ya a Sa G3 
LT OP pon RE 
La, D LP 
Das 


Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan 
waktu petang, (OS. 24:36) laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan shalat, 
dan membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari 
itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (OS. 24:37) (Mereka mengerja- 
kan yang demikian itu) supaya Allah memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan 
supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (OS. 24:38) 


Setelah menyebutkan perumpamaan hati orang mukmin, memisalkan 
hidayah dan ilmu yang ada di dalamnya dengan pelita yang ditutup dengan 
kaca bening yang dinyalakan dengan minyak zaitun yang jernih seperti lentera, 
Allah menyebutkan tempatnya yaitu masjid-masjid yang tidak lain adalah 
tempat yang paling disukai Allah, masjid adalah rumah Allah, tempat hamba- 


” Dha'if, di dalam sanadnya ada kelemahan dan sanadnya terputus. €¢ 
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hamba-Nya beribadah dan mengesakan-Nya. Allah berfirman: 

tah Pal Ah Oa ea HH? “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan,” yakni, yang telah diperintahkan untuk 
dipelihara dan dijaga kebersihannya dari kotoran dan dari perkataan atau 
perbuatan yang sia-sia yang tidak layak dilakukan di dalamnya. Seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Abi D dari “Abdullah bin ‘Abbas W berkaitan 
dengan firman Allah: $ 4 a 5 ol Ne » «è > “Bertasbih kepada Allah di masjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan,” beliau mengatakan: “Allah 
telah melarang perbuatan sia-sia di dalamnya.” Gatadah mengatakan: “Maksud- 
nya adalah masjid-masjid yang telah Allah perintahkan untuk membangun, 
memakmurkan, memuliakan dan menjaga kebersihannya.” Banyak sekali 
hadits berisi anjuran membangun masjid, menghormati, memuliakan, meng- 
elokkan dan mewangikannya. Kami berusaha menyebutkan beberapa di 
antaranya dalam kesempatan ini bi 'aunillaah insya Allah, kepada-Nya kami 
bergantung dan kepada-Nya kami bertawakkal: 


Diriwayatkan dari Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &5 ,ia 


berkata: “Aku mendengar Rasulullah #6 bersabda: 
(( ab ja Dn a Kenya PE ea 4 HA 


“Barangsiapa membangun masjid semata-mata mengharap wajah Allah, niscaya 
Allah akan membangun untuknya rumah seperti itu di dalam Surga.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka. 


Diriwayatkan dari 'Aisyah (&s , ia berkata: "Rasulullah 8 memerintah- 
kan kami untuk membuat masjid di mn apun kami dan membersih- 
kan serta mengelokkannya." 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali 


an-Nasa-i. 


Imani al-Bukhari meriwayatkan bahwa “Umar bin al-Khaththab & 
berkata: "Bangunlah masjid untuk masyarakat yang cukup untuk menaungi 
mereka, janganlah mewarnainya merah atau kuning karena dapat mengganggu 
kekhusyu'an mereka." 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas #9, ia berkata: 
“Rasulullah &£ bersabda: 


09. 


(( arad ia al G y) 


“Aku tidak diperintah untuk menghias masjid.” 


“Abdullah bin “Abbas mengatakan: “Yakni menghiasinya seperti orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menghiasi tempat ibadah mereka.” 


PAP ASP LS 





KT ME LS LL ALL ALLAH SALA AL on an 2 2 oU Ca YI D VU 


m Katsir juz 18 


vi 
© 


D 


an Um Un Un Un Un Ma Ta SN TI D DD D D D DI AI AI LELE AL ALL LEBAK LL AAA EEE 


60 












Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s , ia berkata: “Rasulullah #5 
bersabda: i 


s A 


Ru Si SA Y) 

“Tidak akan datang hari Kiamat hingga manusia berbangga-bangga dengan 
bangunan-bangunan masjid.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penulis kitab Sunan, kecuali 
at-Tirmidzi. 

Diriwayatkan dari Buraidah, ia bercerita: “Seorang lelaki mencari 
barangnya yang hilang di dalam masjid. Ia bertanya: “Siapakah yang melihat 
untaku yang berwarna merah? Rasulullah 4£ menjawab: 


- * 
r 


(URI i GÁ II) 


‘Engkau tidak akan menemukannya! Sesungguhnya masjid dibangun untuk 
tujuan tersendiri (yakni untuk shalat dan dzikrullah).”” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 4g berkata: 

o E R AIE a A PES A Haaa nan Mn La °F oo. co KE 3 
2) IS LE ln Al 3 Ya Si Segan aal a) 
f r B A or a oi Ora Pra 
Gu a YNA ema! Dp AAN GA 


“Apabila kalian melihat seseorang berjual beli di dalam masjid, maka katakan- 
lah kepadanya: “Semoga Allah tidak memberi keuntungan dari jual belimu!' 
Dan apabila kalian melihat seseorang mencari barangnya yang hilang di dalam 
masjid, maka katakanlah kepadanya: “Semoga Allah tidak mengembalikannya 


kepadamu!” 


Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, ia berkata: "Hadits ini hasan 
gharib." 


Ibnu Majah dan yang lainnya telah meriwayatkan dari “Abdullah bin 
“Umar #9 secara marfu' dari Rasulullah 45: 


bd AHY A BI a AI da) 
a a Y i a orai T ng ee a TG J AD HI, ah 

EÉ E I a La 
"Beberapa perkara yang tidak boleh dilakukan dalam masjid; Jangan menjadi- 
kan masjid sebagai jalan tempat melintas, jangan menghunus pedang/senjata 
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di dalamnya; Jangan menarik tali busur panah di dalamnya, jangan menabur- 
kan anak panah di dalamnya, jangan lewat di dalamnya dengan membawa 
daging mentah, jangan melaksanakan hukum hadd di dalamnya, jangan me- 
lakukan hukum gishash di dalamnya, jangan menjadikannya sebagai pasar 
(tempat jual beli)." 


Diriwayatkan dari Watsilah bin al-Asga' &45 , dari Rasulullah 45 beliau 
bersabda: 


BD Saya 5 “SA = IÀ S Si Saran Per) 
Bar Gatal! apl Je abadi AS aa Se TI SAP 


(KD i 
"Jauhkanlah masjid-masjid kalian dari anak-anak, orang gila, jual beli, per- 
debatan, suara hingar bingar, pelaksanaan hudud (hukuman) dan janganlah 


menghunus pedang di dalamnya. Buatlah tempat wudhu' dan berilah wewangian 
pada hari-hari Jum'at." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, namun sanad kedua riwayat 
di atas dha'if. 

Masalah larangan menjadikan masjid sebagai jalan tempat melintas, 
sebagian ulama menganggap makruh melintas di dalam masjid apabila ada 
alternatif jalan lain untuk lewat, kecuali untuk suatu keperluan. Dalam sebuah 
atsar disebutkan bahwa para Malaikat heran melihat seorang lelaki melintas 
dalam masjid, namun tidak shalat di dalamnya. 


Adapun masalah larangan menghunus senjata, menarik tali busur panah 
dan menaburkan anak panah di dalam masjid, disebabkan dapat mencederai 
orang lain, karena banyak orang-orang yang shalat di dalamnya. Oleh sebab 
itu, Rasulullah 4 memerintahkan siapa saja yang melintas dalam masjid dengan 
membawa senjata, hendaknya mengamankan bagian yang tajam agar tidak 
melukai orang lain seperti yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih. 


Adapun masalah larangan membawa daging mentah dalam masjid, 
karena dikhawatirkan tetesan darahnya akan mengotori masjid, sebagaimana 
halnya wanita haidh dilarang lewat di dalamnya karena dikhawatirkan akan 
mengotori masjid. 


Adapun larangan melaksanakan hukum hadd dan gishash di dalam 
masjid, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kotoran di dalamnya dari 
percikan darah orang yang dihukum pancung atau potong tangan. 


Adapun larangan menjadikannya sebagai pasar (tempat jual beli), karena 
masjid dibangun untuk dzikrullah dan shalat seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah #5 kepada seorang Arab Badui yang buang air kecil di sudut masjid: 
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"Sesungguhnya masjid tidak dibangun untuk ini (buang hajat), namun di- 
bangun untuk dzikrullah dan shalat di dalamnya." 


Kemudian Rasulullah #£ memerintahkan agar dibawa seember air lalu 
disiramkan ke atas kencingnya."” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari as-Sa-ib bin Yazid al-Kindi, ia 
berkata: "Suatu ketika aku berada di masjid Nabawi, tiba-tiba seseorang me- 
lemparku dengan kerikil kecil. Aku melihatnya, ternyata orang itu “Umar 
bin al-Khaththab &5 . Ia berkata: "Pergi dan bawalah kedua lelaki itu kemari." 
Maka aku pun membawa kedua lelaki yang dimaksud ke hadapan beliau. 
“Umar bertanya: "Darimana kalian berdua?" "Dari Tha-if," jawab mereka 
berdua. “Umar berkata: "Sekiranya kalian berdua berasal dari kota ini (yakni 
Madinah), niscaya akan kupukul kalian! Karena kalian mengangkat suara di 
dalam masjid Rasulullah #£!” 


Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan bahwa Rasulullah %5 
bersabda: 


LAI Agar ih P Ag e >) 
J rial iA a l a Cop 31 WI) A a 
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"Shalat seorang lelaki berjama'ah dilipatgandakan nilainya sebanyak dua puluh 
lima kali lipat daripada shalatnya di rumah atau di kedainya. Yaitu, bilamana 
seorang dari kamu berwudhu' dan menyempurnakan wudhu'nya, kemudian 
ia pergi ke masjid, tidak ada yang mengeluarkannya dari rumah selain untuk 
mengerjakan shalat, maka tidaklah ia melangkahkan kakinya melainkan Allah 
angkat derajatnya satu tingkat dan menghapus satu kesalahannya. Apabila 1a 
telah mengerjakan shalat, maka Malaikat selalu mendo'akannya selama ia ber- 
ada di tempat shalatnya, para Malaikat itu berkata: “Ya Allah, berilah shalawat 
atasnya, ya Allah, rahmatilah ia.” Ia tetap berada dalam shalat selama ia dalam 
keadaan menunggu shalat." 


Dalam riwayat marfu' yang dikeluarkan oleh ath-Thabrani disebutkan: 


2 HR. Al-Bukhan. 
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(emil! SI da ed MPI) 
"Tidak ada shalat bagi tetangga masjid kecuali di masjid."” 
Dalam kitab Sunan disebutkan: 


o z » oå ° - g? s4. 
(CULA ag a Iy elbi Santai di ÉAN i) 


"Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan ke masjid dalam 
kegelapan berupa cahaya yang sempurna pada hari Kiamat nanti." 


Dianjurkan bagi siapa yang memasuki masjid agar mendahulukan 
kaki kanan dan mengucapkan do’a seperti yang disebutkan dalam Shahih al- 
Bukhari” dari “Abdullah bin “Amr bin al“Ash #8, dari Rasulullah 2%, bahwa- 


sanya apabila masuk masjid, beliau membaca do'a: 


% TER CANE o at aa #t or E E E 
PI O asa! CP emm daku SS AI Ka Ay SN) 


# å E E £ £ £ L 


“Aku berlindung kepada Allah yang Mahaagung dan wajah-Nya yang mulia, 
serta kekuasaan-Nya yang qadiim dari godaan syaitan yang terkutuk.” Beliau 
bersabda: “Apabila seseorang mengucapkan demikian, maka syaitan akan 
mengatakan: “Orang ini telah dijaga dariku seluruh harinya.” 


Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Humaid atau 


Abu Usaid, ia berkata: “Rasulullah %4 bersabda: 

"g 5y Ga, Ni Ss ma DAN" a dai Sa Jas 3) )) 
(( "uk A du Ei #2 “adi 

Jika salah seorang dari kamu masuk ke dalam masjid, hendaklah ia mengucap- 

kan: Ya Allah, bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu.' Dan apabila keluar 


dari masjid, ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu sebagian dari 
rahmat-Mu.” 


Diriwayatkan juga oleh an-Nasa-i dari keduanya, dari Rasulullah &£. 


Firman Allah, $ XXX G3 Sx, "Dan disebut nama-Nya di dalamnya," 
yakni Asma' Allah 88. Ibnu “Abbas #8 berkata: "Yakni, dibacakan Kitab-Nya 
di dalamnya." 


” Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami' (6297). 
8 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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24. AN NUUR 


Firman Allah, $ JI j a c $ "Bertasbih kepada Allah pada 
waktu pagi dan waktu petang," yakni pada waktu pagi dan waktu petang. Kata 
JUN adalah bentuk jamak dari kata JA yaitu penghujung siang. Diriwayat- 
kan dari “Abdullah bin “Abbas #8, ia menyebutkan bahwa yang dimaksud 
pi adalah shalat Shubuh, dan yang dimaksud dengan Ji adalah shalat 

‘Ashar. Keduanya adalah shalat yang pertama kali Allah wajibkan, karena 
itulah disukai penyebutannya di sini dan disukai agar hamba-hamba-Nya selalu 
mengingatnya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri dan adh- 
Dhahhak, yakni maksudnya adalah shalat. 


Sejumlah qari membacanya ï z T~ : (dengan memfathahkan huruf ba), 
dalam bentuk kata kerja pasif, untuk itu bacaan berhenti pada kata JS), lalu 
bacaan dimulai lagi pada kata, 4 4! S3 Sas Y, At He JG ,$ “Laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat 
Allah,” seakan menerangkan fa'il (pelaku) yang tidak disebutkan pada kalimat 


pasif tersebut. 
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Seakan dikatakan: “Siapakah yang mensucikan nama-Nya itu?” Maka 
jawabannya: “Jl, (laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan...).” 


Adapun bagi yang membacanya dengan mengkasrahkan huruf ba yakni 
ix, menjadikannya sebagai kata kerja aktif dan pelakunya adalah J—-, 
(lelaki), maka tidak boleh waqaf (berhenti) kecuali pada fa'il, karena dengan 


demikian, kalimat tersebut sempurna. 


Firman Allah, $ EA ,$ “Para lelaki,” mengesankan tekad, niat dan 
‘azam mereka yang kuat dan tinggi untuk menjadi orang-orang yang me- 
makmurkan masjid yang merupakan rumah Allah di bumi-Nya, tempat ber- 
ibadah kepada-Nya, bersyukur, mentauhidkan dan mensucikan-Nya. Seperti 
yang Allah sebutkan dalam ayat lain: LV! $ 42 A1 1 ASLI px IS, iga oa > 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 


telah mereka janjikan kepada Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 23). 


Adapun kaum wanita, mengerjakan shalat di rumah adalah lebih baik 
bagi mereka. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
‘Abdullah bin Mas'ud &5 , dari Rasulullah # beliau berkata: 


Gea a a AA 

(ME Dr en jai 
"Shalat seorang wanita di dalam rumahnya lebih baik daripada shalat di sekitar 
rumahnya. Dan shalatnya di dalam kamar lebih baik daripada shalat di dalam 


rumahnya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Salamah &&5 , dari Rasulullah 
X, beliau bersabda: 
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Coral YP) 
"Sebaik-baik masjid bagi kaum wanita adalah di dalam ruangan rumahnya." 


Namun, ia boleh mengikuti jama'ah kaum pria dengan syarat tidak 
mengganggu kaum pria, misalnya dengan menonjolkan perhiasan atau aroma 
parfum. Seperti yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, dari “Abdullah bin 
“Umar #8, ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


o åra r 


(( di dala di súl AI) 


“Janganlah kalian melarang kaum wanita mendatangi masjid.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat Ahmad 
dan Abu Dawud ditambahkan: "Meski sebenarnya tetap di rumah lebih baik 
bagi mereka." 


Dalam riwayat lain ditambahkan: "Hendaklah mereka mendatanginya 
dengan tidak mengenakan wewangian." Yakni, tidak mengeluarkan aroma 
parfum dari tubuh mereka. Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Zainab, 
isteri “Abdullah bin Mas'ud &5 , ia berkata: Rasulullah #5 berkata kepada 
kami: 


(Ab di Sr Laga 3) 1) 


"Jika salah seorang dari kamu (kaum wanita) ingin mendatangi masjid, jangan- 
lah ia memakai wewangian." 


Dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari 'Aisyah & , ia berkata: 
"Dahulu para wanita mukminah mengikuti shalat fajar berjama'ah bersama 
Rasulullah #5, kemudian mereka kembali dengan mengenakan kain untuk 
menutupi tubuh mereka. Mereka tidak dapat dikenali karena hari masih gelap." 


Masih dalam ash-Shahihain, juga dari 'Aisyah & , ia berkata: "Sekira- 
nya Rasulullah 8 melihat apa yang dilakukan kaum wanita sekarang, tentu 
beliau akan melarang mereka pergi ke masjid sebagaimana dilarangnya kaum 
wanita Bani Israil." | 

Firman Allah, $ & 5 5 $ aa Yy TAE eeel des 3% “Laki-laki yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat 
Allah,” sama seperti firman-Nya: 


SM S3 3 SA y; “Sal Sal YG Gp el ud "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikanmu dari 
mengingat Allah.” (9S. Al-Munaafiguun: 9). 


Allah 8& berfirman bahwa mereka tidak disibukkan dengan dunia, 
gemerlapnya, perhiasannya, kelezatan jual beli dan keuntungan dari mengingat 
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Allah yang telah menciptakan mereka dan memberi rizki. Mereka tahu bahwa 
apa yang tersedia di sisi-Nya lebih baik dan lebih bermanfaat daripada apa 
yang ada di tangan mereka. Karena segala sesuatu yang mereka miliki pasti 
fana dan apa-apa yang ada di sisi-Nya pasti kekal abadi. Oleh sebab itu, Allah 
berfirman: g LS er MA P, al a P Ra Y, E meal Y% “Tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, 

mendirikan shalat, dan membayarkan zakat,” yakni mereka lebih mengutama- 


kan ketaatan, keinginan dan kecintaan-Nya daripada keinginan dan kecintaan 
diri mereka. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dan “Abdullah bin “Abbas #8, 
berkaitan dengan firman Allah, $ M S3 -£ aa TaS meel Y > “Tidak dilalai- 
kan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah,” yakni 
dari mengerjakan shalat fardhu. Demikian pula Muqatil bin Hayyan dan ar- 
Rabi' bin Anas mengatakan hal serupa. As-Suddi mengatakan: "Yakni, dari 
mengerjakan shalat berjama'ah." 


Muqatil bin Hayyan mengatakan: "Tidak dilalaikan oleh hal itu dari 
menghadiri shalat dan menegakkannya seperti yang diperintahkan oleh Allah, 
menjaga waktu-waktunya yang telah Allah perintahkan untuk dijaga." 


Firman Allah, $ Ma, sa an AS a $ "Mereka takut kepada 

suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang," pada hari 
Kiamat yang membuat hati dan penglihatan tergoncang karena rasa takut 
yang sangat dan keadaan yang sangat mengerikan. Firman Allah: 
BII PA da Id "(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah 
memberi kah kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan,” yakni mereka termasuk orang-orang yang amal ke- 
baikan mereka diterima dan kesalahan-kesalahan mereka dimaafkan. Firman 
Allah, $ aia a as $ “Dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka,” yaitu amal-amal kebaikan mereka diterima dan dilip: at gandakan. 
Seperti yang disebutkan dalam ayat lain: 4 WEI ts As KASI LE LA 9 “Barang: 
siapa datang membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat 
amalnya.” (OS. Al-An' aam: 160). 


Ayat ini ditutup dengan firman-Nya, $ ~> m su En dn A $ 
"Dan Allah memberi rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. " 
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Dan orang-orang yang kafir, amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu, dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan 
didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan ama-amalnya dengan cukup dan Allah sangat cepat perbitungan- 
Nya. (OS. 24:39) Atan seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan: gelap 
gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
hampir dia tidak dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tidak diberi 
cahaya (petunjuk) oleh Allah, tidaklah dia mempunyai cahaya sedikit pun. 
(OS. 24:40) 


Ini merupakan dua perumpamaan yang Allah sebutkan untuk dua jenis 
manusia kafir. Adapun yang pertama adalah perumpamaan orang kafir yang 
mengajak kepada kekafirannya, ia merasa berada di atas perbuatan dan ke- 
yakinan yang benar, namun sebenarnya mereka tidak berada di atas kebenaran. 
Perumpamaan mereka adalah seperti fatamorgana di tanah datar yang terlihat 
dari jauh seolah lautan luas. Kata *— adalah bentuk jamak dari kata 24 
seperti halnya kata eal bentuk jamaknya 5 5. Dan p 3) juga merupakan 
bentuk tunggal dari kata otia), seperti halnya &- bentuk tunggal dari oz, 
artinya adalah tanah datar yang luas dan terhampar, biasanya di atasnya ter- 
lihat fatamorgana. Fatamorgana biasanya terlihat pada tengah hari. Adapun 
JYI (fatamorgana) adalah fatamorgana yang terlihat pada pagi hari, terlihat 
seolah air di antara langit dan bumi. Apabila orang yang membutuhkan air 
melihat fatamorgana ini, ia pasti mengira di sana terdapat air, lalu ia pun men- 
datanginya dengan harapan dapat minum darinya. Ketika ia sampai di tempat 
itu, ternyata 1a tidak mendapati sesuatu apa pun. Demikianlah orang kafir 
yang mengira telah melakukan amal-amal kebaikan. Ia mengira telah mem- 
peroleh sesuatu, kemudian tatkala Allah membalasnya pada hari Kiamat dan 
menghisab serta meminta pertanggungjawaban amal perbuatannya, ia men- 
dapati amalnya itu merupakan sesuatu yang tidak diterima sama sekali. Kadang- 
kala karena tidak ikhlas dan kadangkala karena tidak mengikuti aturan syari'at. 
Seperti yang Allah sebutkan dalam ayat lain: 

E h Ta Gli FE i E E 3 Es, 8 “Dan Kami hadapi segala amal yang 
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mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” 
(QS. Al- -Furqaan: 23). Dalam ,ayat ini Allah berfirman: | 

na Spa MN lb sEp sis M 355,9 "Dan didapatinya (ketetapan) Allah 
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amalnya dengan 


cukup." 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, “Abdullah bin 
“Abbas, Mujahid, Qatadah dan yang lainnya. Dalam ash-Shahihain disebutkan 
bahwa pada hari Kiamat nanti akan ditanyakan kepada orang Yahudi: "Apa 
yang dahulu kalian sembah?" Mereka menjawab: "Kami menyembah “Uzair 
putera Allah." Lalu dikatakan kepada mereka: "Kalian dusta, Allah tidak 
pernah mengambil anak, lalu apa yang kalian inginkan?" Mereka berkata: 
"Ya Rabbi, kami haus, berilah kami minum." Lalu dikatakan: "Tidakkah 
kalian lihat?" Lalu menjelmalah api Neraka menjadi fatamorgana yang saling 
menghanguskan satu sama lain. Mereka pun berlarian sambil saling berseru. 
Ini merupakan perumpamaan orang-orang jahil murakkab. 


Adapun orang-orang jahil basith, mereka laksana tomat busuk, yang 
hanya bisa bertaglid kepada pemimpin-pemimpin kafir, bisu, tuli dan tidak 
dapat b berfikir. Perumpamaan mereka seperti disebutkan oleh Allah: 

SA AG SES f$ "Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam," Qatadah 
mengatakan, bahr lujji artinya lautan yang dalam. 


Firman Allah: 

KI TA ISI Sen Koko SPA TPP Aap an 
"Yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan, 
gelap gulita yang tindih-menindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir- 
hampir dia tiada dapat melihatnya," yakni nyaris ia tidak dapat melihatnya 
karena sangat gelap. Ini adalah perumpamaan hati orang kafir yang jahil basith 
muqallid (ahli taqlid) yang tidak dapat mengetahui hakikat orang yang meng- 
giringnya dan tidak tahu mau dibawa kemana. Seperti yang disebutkan tentang 
permisalan seorang jahil yang ditanya: “Anda akan pergi kemana?” Ia men- 
jawab: "Pergi bersama mereka." Lalu ditanyakan lagi: "Kemanakah mereka 
pergi?" Ia menjawab: "Aku sendiri tak tahu?" 


Berkaitan dengan firman Allah, 4 2x Sp ni Su 3 "Gelap gulita 
yang tindih-menindih," Ubay bin Ka'ab berkata: “Ta tidak terlepas dari lima 
kegelapan, Perkataannya gelap, amalnya gelap, tempat masuknya gelap, tempat 
keluarnya gelap dan tempat kembalinya pada hari Kiamat (menuju) kepada 
kegelapan yakni ke Neraka." 


As-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas juga mengatakan hal serupa. 


Firman Allah, $ 5 x SS OA Jang a cas 9 "(Dan) barangsiapa 
yang tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, tidaklah dia mempunyai cahaya 
sedikit pun," yakni, barangsiapa tidak diberi petunjuk oleh Allah, maka ia 
pasti binasa, jahil, terhalang, hancur dan kafir. Seperti yang disebutkan dalam 
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firman-Nya: 4 5 səl S a Wai yy $ “Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka 
baginya tak ada orang yang memberi petunjuk.” (QS. Al-A'raaf: 186). 


Ini adalah lawan dari apa yang disebutkan tentang perumpamaan kaum 
mukminin: 4 A25. 23 SIA sad "Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki." (OS. An-Nuur: 25). Kita memohon kepada Allah Yang 
Mahaagung, semoga menjadikan cahaya dalam hati kita, di kiri dan kanan 
kita, dan membesarkan cahaya itu bagi kita. 
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Tidakkah kamu tahu bahwasannya Allah, bertasbih kepada-Nya apa yang 
di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. 
Masing-masing telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah 
Mahamengetahni apa yang mereka kerjakan. (OS. 24:41) Dan kepunyaan 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan kepada Allah-lah kembali (semua 
makhluk). (OS. 24:42) 


Allah mengabarkan, bahwa seluruh makhluk yang ada di langit dan 
di bumi, mulai dari Malaikat, manusia, jin, hewan sampai benda mati, bertasbih 
kepada £ Allah 85 seperti yang d disebutkan dalam ayat lain: 


Mai oa PN, T AGAS i s D “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih an Ilah.” (@S. Al-lsraa': 44). 


Firman Allah, $ SU “li, 9 "Juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnya," yakni, burung bertasbih kepada Rabbnya pada saat terbang di- 
angkasa, beribadah kepada- Nya dengan ucapan tasbih yang diilhamkan dan 
diajarkan kepadanya, burung i itu tahu apg yang harus dilakukan. Oleh sebab 
itu, Allah berfirman, $ 2-4, IX Je 5 JS $ "Masing-masing telah mengetahui 
(cara) shalat dan tasbihnya," yakni semua makhluk telah diajari cara dan metode 
beribadah kepada Allah 4#5. Kemudian, Allah mengabarkan bahwa Dia Maha- 
mengetahui semua itu, tidak ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya. Oleh 
karena itu, Allah berfirman: $ © Pea apar K 3$ "Dan Allah Mahamengetahui 
apa yang mereka kerjakan." Kemudian, Allah mengabarkan bahwa kepunyaan- 
Nyalah langit dan bumi, Dialah hakim yang mengatur, Ilah yang berhak di- 
ibadahi, ibadah tidak patut ditujukan kecuali kepada-Nya semata, tidak ada 
satu pun yang dapat menyanggah keputusan-Nya. 
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Firman Allah, $ PRA A Ju $ "Dan kepada Allah-lah kembali (semua 
makhluk)," pada hari Kiamat, Dia menghukum menurut kehendak-Nya. 
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| È Nana Nan IA 
N Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpul- 
N kan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, 
maka kelihatan olebmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gum- 
N palan awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) 
N es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilang- 
y kan penglibatan. (QS. 24:43) Allah mempergantikan malam dan siang. 
/ Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi 


orang-orang yang mempunyai penglihatan. (OS. 24:44) 


Allah menyebutkan bahwa Dia mengarak awan dengan kekuasaan- 
Nya. Pada awal Dia menciptakannya dalam kondisi lemah, itulah yang disebut 
izjaa'. Firman Allah, $ & Hg 5 $ “Kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian)nya,” yakni Dia mengumpulkannya setelah berserakan di sana sini. 
Firman Allah, $ US, 2x55 » $ "Kemudian menjadikannya bertindih-tindih," 
yakni saling Masakan tindih, yang satu di atas yang lain. Firman Allah, 
$ ap s — 9 "Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya," 
d) artinya hujan, $ JSI &- z —~ è “Keluar dari celah-celah,” “Abdullah bin 
“Abbas dan adh-Dhahhak membacanya &Y-. 


Firman Allah, $ 35 oa eè Ji a JS, $ "Dan Allah Guga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung. " Sebagian ahli nahwu mengatakan kata ¿y yang 
pertama untuk menunjukkan permulaan, sedang ;, yang kedua untuk me- 

/ nunjukkan bagian, sementara ¿— yang ketiga untuk menunjukkan jenis. 
Pendapat ini berdasarkan kepada perkataan sebagian ahli tafsir bahwa firman 
Allah, $ 27 ;y Gè J> cp» $ maknanya, di atas langit terdapat gunung-gunung 
es, dari situlah Alláh menurunkan butiran-butiran es. Adapun bagi yang meng- 
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artikannya sebagai kinayah (arti kiasan) dari gumpalan awan, maka :, yang 
kedua untuk menunjukkan permulaan, kedudukannya adalah badal bagi cy 
yang pertama. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ - Ws KN 5 Mag Aa p 4 a39 Maka, ditimpakan- 
Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikebendaki-Nya, ” kemungkinan maksud dari firman Allah, 
$ 4 —3 ? Maka, ditimpakan-Nya,” yaitu dengan menurunkan dua jenis 
hujan dari langit, hujan biasa dan hujan es. Berarti firman Allah: 
E s oA u ea 9 “Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya,” sebagai rahmat dari-Nya. 


— Dan firman Allah, $ Aa Sa 5 jag “Dipalingkan-Nya dari siapa 
yang dikehendaki-Nya,” yaitu, turunnya hujan ditunda untuk mereka. Dan 
kemungkinan juga firman-Nya, 4 4 45 "Maka ditimpakan-Nya, "yaitu 
butiran-butiran es tersebut sebagai balasan dari-Nya terhadap siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Karena hujan es dapat merusak buah-buah mereka dan 
menghancurkan tanam-tanaman dan pepohonan mereka. Dan Allah memaling- 
kannya dari siapa yang dikehendaki-Nya sebagai bentuk rahmat dari-Nya 
untuk mereka. 
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Firman Allah, $ Yu Lai 87 LL se > "Kilauan kilat awan itu 
hampir-hampir menghilangkan penglihatan." Yakni, kilauan sinar kilatnya 
hampir-hampir saja menghilangkan penglihatan mereka jika dipandangi dan 


dilihat. 


Firman Allah, $ 45 Yi A C2 9 “Allah mempergantikan malam 
dan siang,” yakni Allah yang mengatur pergantian keduanya. Allah #£ yang 
memanjangkan siang dan memendekkan malam, memendekkan siang dan 
memanjangkan malam sehingga keduanya menjadi seimbang. Dialah yang 
memanjangkan siang yang sebelumnya pendek dan memendekkan malam 
yang sebelumnya panjang. Dialah yang mengatur panjang pendeknya siang 
dan malam dengan perintah, kekuasaan, keagungan dan ilmu-Nya. 

Firman Allah, $ tai SN A S P ol $ "Sesungguhnya, pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan," yakni menjadi tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah 8. 
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Dan Allah telah menciptakan semua jenis bewan dari air, maka sebagian 
dari bewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. 
Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (OS. 24:45) 


Allah menyebutkan kekuasaan-Nya yang Mahasempurna dan kerajaan- 
Nya yang Mahaagung dengan menciptakan berbagai jenis makhluk dalam 
bentuk, rupa, warna dan gerak-gerik yang berbeda dari satu unsur yang sama, 


| yaitu air. 


Firman Allah, $ 44; a a cr KP “Sebagian dari hewan itu ada 
yang berjalan : di atas s perutnya, ” Seperti ular dan sejenisnya. Firman Allah, 
Ta a ai yo ea Sebagian berjalan dengan dua kaki,” seperti manusia 
dan burung. Firman Allah, $ «| de Eu ad “Sedang sebagian (yang lain) 
berjalan dengan empat kaki, “seperti hewan ternak dan binatang-binatang lain- 
nya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, Tas alus $ "Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya,” yakni menciptakan dengan kekuasaan-Nya, karena 
apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak akan terjadi. Oleh karena itu, Allah menutupnya dengan firman- 
Nya, $ a s JS i ài oj |> "Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. ' 
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan 
Allah menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(OS. 24:46) 


Allah #£ menegaskan bahwa Dia banyak sekali menurunkan hikmah, 
hukum dan permisalan yang jelas dan muhkam dalam al-Our-an ini. Allah & 
mengajak Uulil Albaab, Uulil Bashaa-ir dan Uulin Nuhaa supaya memahami 
dan memikirkannya. Oleh karena itu, Allah berfirman: 

g Pa Nae Sl etis ya Sa IN, 9 "Dan Allah menunjuki siapa yang dikehendaki 
Nya kepada jalan yang lurus." 
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Dan mereka berkata: "Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, dan 
kami mentaati (keduanya)," kemudian sebagian dari mereka berpaling 
sesudah itu. Sekali-kali mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. 
(QS. 24:47) Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian 
dari mereka menolak untuk datang. (QS. 24:48) Tetapi jika keputusan itu 
untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh. 
(OS. 24:49) Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau- 
kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, 
mereka itulah orang-orang yang zhalim. (OS. 24:50) Sesungguhnya jawaban 
orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan: "Kami 
mendengar dan kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(OS. 24:51) Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah orang- 
orang yang mendapat kemenangan. (OS. 24:52) 


Allah # menceritakan karakter kaum munafik yang menampakkan 
sesuatu yang bertentangan dengan apa yang terselip dalam hati. Mereka me- 
ngatakan dengan lisan mereka: 

GI IN ga aa or JA 5 PEL, Iya Je) Šk Úi, $ Kami telah beriman kepada 
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Allah dan Rasul, dan kami mentaati (keduanya),” kemudian sebagian dari mereka 
berpaling sesudah itu,” ucapan mereka menyelisihi amal perbuatan mereka. 

Mereka mengatakan apa-apa yang tidak mereka lakukan. Oleh karena itu 
Allah berfirman, $ : w Fe Gu Ta L $ "Sekali-kali mereka itu bukanlah orang- 
orang yang beriman." 


Firman Allah, 4 5 2 Saga daya Al SS? "Dan apabila mereka 
dipanggil kepada Allah la Rasul, Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di 
antara mereka," yakni jika mereka diminta untuk mengikuti hidayah yang 
telah diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, mereka berpaling darinya dan 
menolak untuk mengikutinya dengan sikap ng 


Firman Allah, $ Sesia IFC GI MA Kn ol $ “Tetapi jika keputusan 
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh,” 
yakni jika keputusan hukum menguntungkan mereka dan tidak merugikan 
mereka, maka mereka datang dengan patuh dan taat, itulah makna dari kata 
Gaga, Jika keputusan hukum tidak menguntungkan mereka, maka mereka 
pun berpaling darinya dan mengajak untuk berhukum kepada yang tidak hag 
serta menghendaki agar berhukum kepada selain Rasulullah %4 demi men- 
dukung kebathilan mereka. 


Kemudian Allah berfirman, 4 7 e ji $$ "Apakah (ketidakdatangan 
mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit," yakni tidak ada alternatif 
lain selain hati mereka telah dijangkiti penyakit yang selalu menyertai atau 
keraguan tentang agama ini telah masuk ke dalam hati mereka atau mereka 
khawatir Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim dalam menetapkan hukum. 
Apa pun alternatifnya, tindakan mereka itu merupakan kekufuran yang nyata. 
Allah Mahatahu tentang mereka semua dan siapa saja yang memiliki karakter 
seperti itu. 


Firman Allah, $ o s a OP "Sebenarnya, mereka itulah orang: 
orang yang zhalim," yakni pada hakikatnya merekalah orang-orang yang zhalim 
dan fajir, Allah dan Rasul-Nya terlepas dari apa yang mereka sangka dan per- 
kirakan, yaitu sangkaan akan berlaku zhalim dan curang. Mahasuci Allah dan 
Rasul-Nya dari hal tersebut. 


Kemudian Allah menceritakan sifat kaum mukminin yang menyambut 
seruan Allah dan Rasul-Nya, Allah berfirman: 
Se aa SA Ka pn MAN pd IS HE ad Y 
“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul mengadili di antara mereka ialah ucapan: Kami 
mendengar dan kami patuh." Yakni, kami mendengar dan mematuhinya. Oleh 
sebab itulah Allah menyifati mereka sebagai orang-orang yang beruntung, 
yaitu yang berhasil meraih apa yang diinginkan dan selamat dari apa yang 
ditakuti. Allah berfirman, É o pandil LEY f $ "Dan mereka itulah orang- 


orang yang beruntung." 
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Firman Anah, $ Up), dl de es? "Dan barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya," @atadah mengatakan: "Mentaati Allah dan Rasul-Nya 
dengan mengerjakan segala perkara yang telah diperintahkan dan meninggalkan 
segala perkara yang telah dilarang, takut kepada Allah terhadap dosa yang 
telah dilakukannya dan bertakwa kepada-Nya untuk masa yang akan datang." 


Firman Allah, $ 07 44 USE "Maka mereka adalah orang-orang 
yang mendapat kemenangan," yakni merekalah orang-orang yang menang 


dengan memperoleh segala kebaikan dan aman dari segala keburukan di dunia 
dan di akhirat. 
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Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu 
suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Jangan- 
lah kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang 
sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerja- 
kan." (OS. 24:53) Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada 
Rasul, dan jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul hanya- 
lah apa yang dibebankan kepadanya, kewajibanmu adalah semata-mata 
apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya 
kamu mendapat petunjuk. Dan tidaklah kewajiban Rasul itu melainkan 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang." (OS. 24:54) 


Allah 88 menceritakan perilaku kaum munafik yang bersumpah kepada 
Rasulullah 25 bahwa jikalau beliau memerintahkan mereka keluar berperang, 
mereka pasti akan berangkat perang. Allah berfirman, $ Ipi Y 5? "Jangan- 
lah kamu bersumpah," ' yakni janganlah kamu mengucapkan sumpah. Firman 
Allah, $ 5/6 Lb $ "Ketaatan yang sudah dikenal,” ada yang mengatakan 
bahwa maknanya, ketaatan kalian adalah ketaatan yang sudah dimaklumi, 
yakni sudah diketahui bersama bahwa ketaatan kalian hanyalah ucapan di 
bibir saja dan tidak akan dilakukan. Setiap kali kalian 2. kalian pasti 
berkata dusta. Seperti yang Allah ungkapkan: g E LAN ISI p Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai.” (OS. Al-Munaafiguun: 2). 
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Salah satu watak dan tabi'at mereka adalah suka berkata dusta, sampai- 
sampai dalam perkara yang mereka pilih. Ada yang mengatakan bahwa makna 
firman Allah, 4 ~ itb $ "Ketaatan yang sudah dikenal," yakni hendaklah 
kalian taat dalam perkara ma'ruf tanpa harus bersumpah seperti halnya kaum 
mukminin mentaati Allah dan Rasul-Nya tanpa bersumpah, jadilah seperti 
mereka. 


Firman Allah, 4 0 JS Lu "— Y o) > “Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan," yaitu Allah mengetahui keadaan kalian, 
mengetahui siapa yang taat dan siapa yang durhaka. Bersumpah menampakkan 
ketaatan sementara dalam hati bertolak belakang meskipun manusia menerima- 
nya, namun al-Khalig $% mengetahui segala rahasia dan apa yang tersembunyi. 
Kemudian Allah mengatakan, $ Jy) | al 5 a j 9 "Katakanlah: “Taatlah 
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul," yaitu ikutilah Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. 


Firman Allah, $ "5 ; uk $ "Dan jika kamu berpaling," yaitu berpaling 
darinya dan meninggalkan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya. Firman Allah, 
g pi aie af p "Maka sesungguhnya kewajiban Rasul hanyalah apa yang 
dibebankan kepadanya," yaitu menyampaikan risalah Ilahi dan menunaikan 
amanat. Firman Allah, 4 BELA Sis 3 9 "Kewajibanmu adalah apa yang di- 
bebankan kepadamu," yakni menerimanya, mengangungkannya dan melaksana- 
kan segala konsekuensinya. Firman Allah, $ | 3465 » oyr ol, $ "Dan jika kamu 
taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk," karena Rasul mengajak 
kepada jalan yang lurus. Firman Allah, € ¿sa ¿Si VIP de 5, p "Dan 
tidaklah kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang," sama seperti firman Allah: 


$ EN us. 5 2d Gs US$ “Karena sesungguhnya tugasmu hanya 


menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka.” (OS. 
Ar-Ra'd: 40). 
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa. Dan sungguh Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar- 
benar akan merubah (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap beribadah kepada-Ku dengan 
tidak mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-Ku. Dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 
(OS. 24:55) 


Ini adalah janji Allah kepada Rasul-Nya #$ bahwa Dia akan menjadi- 
kan umat ini sebagai khalifah di muka bumi, yaitu menjadi pemimpin umat 
manusia dan penguasa mereka. Di tangan merekalah negeri-negeri akan menjadi 
baik. Umat manusia tunduk kepada mereka. Dan Dia benar-benar akan merubah 
(keadaan) mereka setelah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa, 
menjadi hakim di tengah manusia. Allah 88 telah melaksanakan janji ini, segala 
puji dan karunia hanyalah milik-Nya. Dalam kitab ash-Shahih diriwayatkan, 


bahwa Rasulullah #5 bersabda: 
PKn Ur Ah ee, TK en nan AE Pa Mn 
SEK du ajaa SI PI dsn al ol) 


(Cu 


“Sesungguhnya Allah X telah membentangkan bumi kepadaku sehingga aku 
dapat melihat belahan timur dan belahan baratnya. Dan sesungguhnya kekuasaan 
umatku akan mencapai belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku itu.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Samurah &5 , ia berkata: 


Aku mendengar Rasulullah #5 bersabda: 
(Ian PP Bea A E IG D 


"Urusan manusia akan senantiasa berjalan (dengan baik) selama diperintah 
oleh dua belas pemimpin." 


Kemudian beliau mengucapkan perkataan yang samar kudengar, lalu 
kutanyakan kepada ayahku tentang apa telah diucapkan oleh Rasulullah 3%% 
tadi. Ayahku berkata: $ ; a45 "Seluruhnya dari suku Quraisy." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 


Hadits ini merupakan dalil, bahwa pasti akan muncul dua belas khalifah 
yang adil. Mereka bukanlah para imam Syi'ah Itsna 'Asyariyah, karena banyak 
dari mereka tidak berada di atas petunjuk. Adapun dua belas khalifah ini se- 
luruhnya berasal dari suku Quraisy, mereka memerintah dan berlaku adil. 
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Kabar gembira tentang mereka telah disebutkan dalam kitab-kitab suci ter- 
dahulu. Kemudian tidak menjadi syarat bahwa kemunculan mereka secara 
berurutan, namun bisa jadi berurutan dan bisa pula tidak berurutan. Empat 
dari mereka telah muncul secara berurutan, mereka adalah Abu Bakar ash- 
Shiddig, kemudian “Umar, kemudian “Utsman, kemudian "Ali ,&4 , kemudian 
terputus selama selang masa tertentu kemudian akan muncul kembali pada 
masa yang dikehendaki Allah, kemudian muncul pula sisanya pada waktu 
yang hanya Allah saja yang mengetahuinya. Di antaranya adalah al-Mahdi 
yang nama dan kun-yahnya sama persis dengan nama dan kunyah Rasulullah 
AK. Ia akan memenuhi dunia ini dengan keadilan yang sebelumnya telah di- 
penuhi oleh kezhaliman dan kesewenang-wenangan. 


Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i telah meriwayat- 
kan dari hadits Sa'id bin Juhman, dari Safinah maula Rasulullah %, bahwa 
beliau bersabda: 


(kapas Sh 0G 3 Aan Ou Sai HS ) 

"Khilafah setelahku akan bertahan selama tiga puluh tahun. Kemudian akan 
muncul kerajaan turun-temurun." | 

Firman Allah, LV! $ 3 DA Si 4 4 D, $ "Dan Dia akan me- 

neguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka," dan ayat 

seterusnya. Seperti yang dikatakan oleh Rasulullah # kepada “Adi bin Hatim 


&z , ketika 1a datang menemui beliau: 


r 
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“Pernahkah engkau singgah di kota Heerat?” “Adi menjawab: “Aku belum 
pernah melihatnya, tapi aku pernah mendengar tentangnya.” Rasulullah ber- 
kata: “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah pasti akan me- 
nyempurnakan urusan ini hingga seorang wanita bersafar dari Heerat sampai 
ke Baitullah al-Haram dan thawaf di situ tanpa ada seorang pun yang meng- 
awalnya. Dan umat ini akan menguasai kerajaan Kisra bin Hurmuz.” Aku 
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(‘Adi bin Hatim) berkata: “Kisra bin Hurmuz?” Nabi menjawab: “Ya, Kisra 
bin Hurmuz dan akan dibagi-bagikan hingga tidak ada seorang pun yang mau 
menerimanya lagi.” 


“Adi bin Hatim berkata: "Wanita ini bersafar dari Heerat sampai ke 
Baitullah al-Haram lalu thawaf di situ tanpa ada seorang pun yang mengawal- 
nya. Sungguh aku termasuk salah seorang yang menaklukkan kerajaan Kisra 
bin Hurmuz. Dan demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, akan terjadi 
penaklukan ketiga kalinya karena Rasulullah #8 telah i demi- 


kian." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab &5 , ia berkata: 
Rasulullah #5 bersabda: 


P3 PAN BKN, ia coil IP dy yi ola A) 

(AT JI Ki CVT A3 Jab ala Ja 
"Berilah kabar gembira bagi umat ini berupa kedudukan yang mulia, derajat 
yang tinggi, agama yang teguh, pertolongan dan kekuasaan di atas muka bumi. 


Barangsiapa dari mereka yang beramal amalan akhirat untuk kepentingan 
dunia, maka ia tidak akan memperoleh bagian sedikit pun di akhirat." 


Firman Allah, $ Ez 0 Tas — hay 9 "Mereka tetap beribadah 
kepada-Ku dengan tidak mempersekutukan sesuatu apa pun dengan-Ku," Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwa Mu'adz bin Jabal s bercerita ke- 
padanya: 

K3 (SAH) JE 5 AT Y) Nah ia Pai 
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* HR. Ahmad dan al-Baghawi, bagian akhir diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur lain. 
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24. AN NUUR $ 


"Ketika aku berbonceng di belakang Rasulullah 45 di atas seekor keledai, tidak 
ada penghalang antara aku dengan beliau kecuali ujung pelana. Beliau berkata: 
‘Hai Mu'adz! ‘Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,” jawabku. Kemudian beliau 
berjalan sesaat dan berkata: ‘Hai Mu'adz bin Jabal”? "Labbaika ya Rasulullah 
wa sa'daik,” jawabku. Kemudian beliau berjalan sesaat lalu berkata lagi: “Hai 
Mu'adz bin Jabal! “Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,” jawabku. Beliau ber- 
kata: “Tahukah engkau, apa hak Allah atas para hamba?” Aku berkata: “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau berkata: “Hak Allah atas para 
hamba adalah mereka harus beribadah kepada-Nya semata dan tidak menyekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun.” Kemudian beliau berjalan sesaat lalu berkata: 
‘Hai Mu'adz bin Jabal” ‘Labbaika ya Rasulullah wa sa'daik,” jawabku. “Tahu- 
kah engkau apa hak hamba yang pasti dipenuhi Allah apabila mereka menunar 
kan hak-Nya itu? Tanya beliau. Aku berkata: “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Beliau bersabda: “Hak hamba yang pasti dipenuhi Allah 
adalah Dia tidak akan mengadzab mereka (apabila mereka memenuhi hak- 
Nya tadi)." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalur Qatadah. 


Firman Allah, 4 o ai a UG UBI YS pd “Dan barangsiapa 
yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik,” 
yakni barangsiapa tidak mentaatiku setelah peringatan ini, berarti ia telah keluar 
dari perintah Rabbnya dan cukuplah itu menjadi dosa besar baginya. Para 
Sahabat # adalah manusia yang paling teguh memegang perintah-perintah 
Allah setelah Rasulullah #&$ dan yang paling taat kepada-Nya, oleh karena 
itulah Allah menolong mereka sehingga mereka mengibarkan kalimat Allah 
di timur dan di barat. Dan memberi dukungan yang besar sehingga mereka 
memerintah umat manusia dan negeri-negeri mereka. Ketika manusia setelah 
zaman Sahabat mulai longgar memegang sebagian perintah agama, kekuasaan 
mereka pun berkurang. Akan tetapi, dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayat- 
kan dari beberapa jalur, dari Rasulullah 85 bahwa beliau bersabda: 


PARA De Yg “TR O7 oada 24 22 Ta k sfo a TER 
MAL YP AA VI SA Ka JIS Y) 
Pia do SAKA Ba Ba pa di 
CO PAN Pg Ka A Al oa 
"Akan senantiasa ada satu golongan dari umatku yang tegak di atas kebenaran, 
tidak merugikan mereka orang-orang yang mengacuhkan mereka dan tidak 
juga orang-orang yang menyelisihi mereka sampai hari Kiamat." Dalam riwayat 
lain disebutkan: "Hingga datang ketentuan Allah, sementara mereka tetap 
berada di atasnya." Dalam riwayat lain disebutkan: "Hingga mereka memerangi 


Dajjal." Dalam riwayat lain: "Hingga turun Isa bin Maryam dan mereka mem- 
peroleh kemenangan." 
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Semua riwayat di atas shahih dan tidak ada pertentangan satu sama 
lainnya. 
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Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul, supaya 
kamu diberi rahmat. (OS. 24:56) Janganlah kamu kira bahwa orang-orang 
kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi ini, 
sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah Neraka. Dan sungguh 
amat jeleklah tempat kembali itu. (OS. 24:57) 


Allah # memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar me- 
negakkan shalat, yaitu beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan menunaikan zakat, yaitu berbuat baik kepada para makhluk 
yang lemah dan fakir. Dan dalam melaksanakannya hendaklah mereka men- 
taati Rasulullah #£, yakni berjalan di bawah perintah beliau dan meninggalkan 
apa yang dilarang. Semoga dengan itu Allah akan merahmati mereka. Tidak 
ragu lagi bahwa siapa saja yang melaksanakan hal tersebut, maka Allah pasti 
merahmatinya. Seperti yang Allah firmankan dalam ayat lain: 

GS s Al Ol La pas UN i $ “Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (OS. At-Taubah: 71). 


Firman Allah, £ #5 SY $ Janganlah kamu kira,” yakni janganlah 
kamu sangka hai Muhammad, $ 15:15 ¿3 $ “Orang-orang kafir itu,” yakni 
orang-orang yang menyelisihimu dan mendustakanmu. Firman Allah: 
$ P SI 3 Lis $ "Dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi 
ini," yakni mereka tidak akan dapat melemahkan Allah, bahkan Allah berkuasa 
atas mereka dan akan mengadzab mereka dengan adzab yang sangat pedih. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, $ A, , U 9 "Sedang tempat tinggal mereka 
(di akbirat)," yakni di kampung akhirat nanti, $ mad (d IP "Adalah 
Neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu." Yakni, sejelek-jelek 
tempat kembali adalah tempat kembalinya orang-orang kafir, sejelek-jelek 
tempat tinggal dan tempat bermukim. 
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di antara kamu, 
meminta izin kepadamu tiga kali (dalam satu hari), yaitu sebelum shalat 
Shubuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan 
sesudah sesudah shalat ‘Isya’. (Itulah) tiga aurat bagimu. Tidak ada dosa 
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka 
melayanimu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 
lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagimu. Dan Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 24:58) Dan apabila anak-anakmu 
telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah men- 
jelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 24:59) Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haidh 
dan mengandung) yang tidak ingin kawin (lagi), tidaklah dosa atas mereka 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 24:60) 
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Ayat yang mulia ini mencakup masalah permintaan izin kepada karib 
kerabat, sebagian mereka atas sebagian lainnya. Pada awal surat telah disebut- 
kan tata cara meminta izin kepada ajaanib (bukan karib kerabat), sebagian 
mereka atas sebagian lainnya. Allah memerintahkan kepada kaum mukminin 
agar para pelayan yang mereka miliki dan anak-anak yang belum baligh me- 
minta izin kepada mereka pada tiga waktu. 


Pertama, sebelum shalat Shubuh, karena biasanya orang-orang pada 
waktu itu sedang nyenyak tidur di penangan mereka. 


Kedua, $ TES an oya ins > "Ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar)mu di ad þari,” yaitu pada waktu tidur siang, karena pada 
saat itu orang-orang melepas pakaian mereka untuk bersantai bersama keluarga. 


Ketiga, $ EEN SARA 23> “Sesudah sesudah shalat Tsya',” karena saat 
itu adalah waktunya tidur, pelayan dan anak-anak diperintahkan agar tidak 
masuk menemui ahli bait pada waktu-waktu tersebut, karena dikhawatirkan 
seseorang sedang bersama isterinya atau sedang melakukan hal-hal yang ber- 
sifat pribadi. 


Oleh sebab itu, Allah berfirman: 
$ ala Aa He Ya Ker se A3 SKP "Itulah) tiga aurat bagimu. Tidak 
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu," yakni 
jika mereka masuk pada waktu diluar tiga waktu tersebut, maka tiada dosa 
atas kamu bila membuka kesempatan untuk mereka (masuk) dan tiada dosa 
atas mereka bila melihat sesuatu diluar tiga waktu tersebut. Mereka telah di- 
izinkan untuk masuk menemui kalian, karena mereka keluar masuk untuk 
melayanimu atau untuk urusan lainnya. Para pelayan yang biasa keluar masuk 
diberi dispensasi yang tidak diberikan kepada selain mereka. Oleh karena itu, 
Imam Malik, Imam Ahmad dan penulis kitab Sunan meriwayatkan bahwa 
Rasulullah #£ bersabda tentang kucing: 


(SBN ji SEE GAN Ga GI Kana TI GI) 
"Ia (kucing) tidaklah najis, karena ia selalu berkeliaran di sekitar kalian." 


Ayat ini adalah ayat muhkam, tidak mansukh dan kaum muslimin yang 
mengamalkannya pun sangat sedikit, oleh karena itu “Abdullah bin “Abbas 
#8 mengingkari perbuatan mereka itu. Di antara bukti ayat ini muhkam yang 
tidak mansukh adalah firman Allah: 
gaS AE NN, ABI SIM 2 uli SE oE p "Demikianlah Allah menjelas- 
kan ayat-ayat bagimu. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." 

Kemudian Allah berfirman: 

GA oa Sedih SAN SA PETS TEJ AK JSI AG 11, > "Dan apabila anak: 
anakmu telah sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti 
orang-orang yang sebelum mereka meminta izin," yakni apabila anak-anak yang 
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sebelumnya harus meminta izin pada tiga waktu yang telah disebutkan di atas, 
apabila mereka telah mencapai usia baligh, mereka wajib meminta izin di setiap 
waktu, yakni terhadap orang-orang asing dan di waktu-waktu yang mana se- 
seorang sedang bersama isterinya, walaupun diluar tiga waktu tersebut. 


Al-Auza'i meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir, ia mengatakan: 
"Apabila seorang anak masih balita, ia harus meminta izin kepada kedua orang 
tuanya (bila ingin masuk menemui keduanya dalam kamar) pada tiga waktu 
tersebut, dan apabila ia telah mencapai usia baligh, ia harus meminta izin di 
setiap waktu." Demikian pula dikatakan oleh Sa'id bin Jubair. Ia berkata ber- 
kaitan dengan firman Allah, $ og g “ai DAS S $ "Seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin," yakni seperti halnya orang-orang dewasa 
dari putera seseorang atau dari kalangan karib kerabatnya wajib meminta izin. 
Firman Allah, 4 TŠ 24 1031, $ "Dan perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haidh dan mengandung), "Sa'id bin Jubair, Mugatil bin Hayyan, 
adh-Dhahhak dan Gatadah mengatakan: "Mereka adalah wanita yang terputus 
dari haidh dan tidak punya harapan melahirkan anak." 


Firman Allah, $ LK 0x5 — $ “Yang tidak ingin kawin (lagi),” 
yakni tidak ada keinginan mereka untuk kawin lagi. Firman Allah: 
bia OA PE LG Las ol AS Tele mela d "Tidaklah dosa atas mereka me. 
nanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan," 
mereka tidak tertuntut untuk menutupi aurat seperti halnya wanita-wanita 
muda lainnya. 


Berkaitan dengan firman Allah, 4 5415 1x53 cl AS Sale sb p "Tidak- 
lah dosa atas mereka menanggalkan pakaian mereka," “Abdullah bin Mas'ud 
berkata: "Yakni jilbab dan kerudung." Demikian pula diriwayatkan dari 
“Abdullah bin “Abbas, “Abdullah bin “Umar, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abusy 
Sya'tsaa', Ibrahim an-Nakha'i, al-Hasan al-Bashri, Oatadah, az-Zuhri, al-Auza'i 


dan selain mereka. 


Berkenaan dengan firman Allah, $ &» LX $ $ "Dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan," Sa'id bin Jubair berkata: "Janganlah 
mereka menampakkan perhiasan dengan „melepas Pn agar terlihat perhiasan 
yang mereka pakai." Firman Allah, $ 4 5 Lis ol, > "Dan berlaku sopan 
adalah lebih baik bagi mereka," yaitu dengan tidak melepas pakaian mereka 
meskipun hal itu boleh mereka lakukan, itu lebih baik dan lebih afdhal bagi 
mereka. Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (ber- 
sama-sama mereka) di rumahmu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, 
di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di 
rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara 
ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah 
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu makan bersama-sama mereka 
atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- 
rumah (ini), hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberkahi lagi baik. Demikianlah Allab menjelaskan ayat- 
ayat(-Nya) bagimu agar kamu memahaminya. (OS. 24:61) 


Ahli tafsir berbeda pendapat tentang alasan pemberian dispensasi kepada 
orang buta, orang pincang dan orang sakit yang disebutkan dalam ayat ini. 


“Atha' al-Khurasani dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengata- 
kan: “Ayat ini turun berkenaan dengan jihad, mereka menyamakan ayat ini 
dengan ayat yang terdapat dalam surat al-Fat-h yang berkenaan dengan masalah 
jihad. Yaitu, tidak ada dosa atas mereka untuk meninggalkan jihad karena 
kelemahan dan ketidakmampuan mereka. Dan seperti yang disebutkan dalam 
surat at-Taubah: 
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“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, atas 
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik, 
dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tiada (pula dosa) atas orang- 
orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata: “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk mem- 
bawamu, lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena sedih, 


lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” (OS. At- 
Taubah: 91-92). 


Adh-Dhahhak berkata: "Sebelum datang Islam, mereka (orang buta, 
orang pincang dan orang sakit) merasa minder makan bersama orang-orang 
normal karena merasa diri mereka kotor dan marak " 


Dan firman Allah, $ a al O aal "Sal ie Y, $ "Dan tidak (pula) 
bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama T di rumahmu sendiri,” hal 
ini sengaja disebutkan meskipun hukumnya sudah dimaklumi. Termasuk juga 
rumah anak sendiri. Karena tidak disebutkan dalam ayat ini. Oleh karena itu, 
sebagian ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil bahwa harta anak kedudukan- 
nya sama dengan harta ayahnya. 


Dalam kitab al-Musnad dan as-Sunan telah diriwayatkan dari beberapa 
jalur dari Rasulullah 4, bahwa beliau bersabda: 


(( 2 Su ya ly 
"Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu." 
Firman Allah, 4 36 Kiu f -aa J- G oa Su op 


“Atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu sămpai Pa firman- 
Nya:- di rumah yang kamu miliki kuncinya,” makna ayat sudah jelas, ayat ini 
juga dipakai sebagai dalil bagi sebagian ulama yang mewajibkan nafkah kepada 
sesama karib kerabat, sebagian mereka kepada sebagian lainnya. Ini merupakan 
madzhab Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal dalam riwayat yang masyhur 
dari mereka berdua. 


Adapun firman Allah, 4 sú 8E Gf} "Di rumah yang kamu miliki 
kuncinya,” Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: "Mereka adalah para 
khadim, yaitu budak dan para pelayan, mereka boleh makan darı makanan 
yang disimpan dengan cara yang ma'ruf.” 
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Firman Allah, $ Kapat J9 "Atau di rumah kawan-kawanmu," yaitu 
di rumah teman-teman dan para sahabat, kalian boleh makan rumah mereka 
jika kalian tahu hal itu tidak D 3 Peran dan mereka tidak mem- 
bencinya. Firman Allah, 4 WE yf hs ASE of AS Kar HIP “Tidak ada 
halangan bagimu makan a. sama mereka atau sendirian,” “Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas z berkaitan dengan ayat 
ini, ketika Allah menurunkan ayat: 4 bit o SIA MESEY, 9 “Dan jangan. 
lah sebagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 
jalan yang bathil.” (OS. Al-Bagarah: 188). Beliau berkata: "Wahai kaum muslimin, 
sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan harta sebagian yang lain 
di antara kita dengan cara yang bathil, dan makanan adalah harta kita yang 
utama. Tidak halal bagi seorang pun makan di rumah orang lain." Maka kaum 
muslimin pun Pa kebiasaan seperti itu. Lalu Allah menurunkan 
ayat, $ Kie ia dl- e rsi A Y zA A g5 $ "Tidak ada 
balangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang -sampai kepada firman 
Allah:- atau di rumah kawan-kawanmu. " Sebelumnya mereka juga merasa risih 
dan merasa keberatan makan sendiri sehingga ada orang lain yang menemani- 
nya. Lalu Allah memberi dispensasi bagi mereka. Turunlah ayat: | 
GAES Wat JS Val ru <Í ba > "Tidak ada halangan bagimu makan 
a. -sama mereka atau sendirian,” ini merupakan dispensasi dari Allah % 
untuk makan sendirian atau makan berjama'ah, meskipun makan na 
lebih banyak berkahnya dan lebih utama. Seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, dari Wahsyi bin Harb, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah #: "Kami makan tapi tidak merasa 
kenyang." Rasulullah # bersabda: 


(3 


"Barangkali kalian makan berpencar-pencar. Makanlah berjama'ah, sebutlah 
nama Allah, niscaya Allah akan memberkati kalian pada makanan itu." 


Hadits riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah dari hadits al-Walid bin 
Muslim. 

Firman Allah, $ Sal (ANA Aa 36 9 "Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini), bendaklah kamu memberi 
salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri," 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Qatadah dan az-Zuhri berkata: "Yakni 
hendaklah sebagian kalian mengucapkan salam kepada sebagian lainnya." 


Mujahid berkata: "Jika engkau memasuki masjid Nabawi, ucapkanlah 
salam kepada Rasulullah #£. Jika engkau masuk ke dalam rumahmu untuk 


menemui keluargamu, ucapkanlah salam kepada mereka. Jika engkau masuk 
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ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di dalamnya, ucapkanlah: i dl 
a do IE, Cs (semoga kesejahteraan tercurah atas kami dan atas 
hamba-hamba Allah yang shalih)." 


Firman Allah, 4 5 SG M a01 SEP "Salam yang ditetapkan dari 

sisi Allah, yang diberkahi lagi baik," Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari 
“Abdullah bin “Abbas #8, bahwa beliau berkata: "Sesungguhnya tasyahhud 
diambil dari Kitabullah, aku ,mendengar Allah 88 berfirman: 
g 2b 5, G Al ha LA Tepi a A PA 3 Is B6 "Maka apabila kam 
Dak (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) bendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkahi lagi baik." 


Firman Allah, $ 2/44 SS SDI Sh 12 sis P "Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat( Nya) bagimu, agar kamu memahaminya," setelah me- 
nyebutkan hukum-hukum yang muhkam, ketentuan-ketentuan syari'at yang 
jelas dan tegas, Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya bahwa Dia telah men- 
jelaskan ayat-ayat di atas dengan jelas dan terang kepada hamba-hamba-Nya 
agar mereka mentadabburinya dan memahaminya, semoga mereka dapat 
memahaminya. 
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Sesungguhnya sebenar-benar orang mukmin adalah orang-orang yang benar- 
benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka 
tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesunggub- 
nya orang-orang meminta izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka 
meminta izin kepadamu karena suatu keperluan, berilah izin kepada siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampun untuk 
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 24:62) 
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Ini merupakan pelajaran dari Allah 8 kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman. Sebagaimana Dia telah memerintahkan mereka untuk meminta izin 
apabila masuk ke rumah orang lain, demikian pula Dia memerintahkan mereka 
supaya meminta izin apabila hendak kembali. Terutama bila mereka dalam 
sebuah pertemuan bersama Rasulullah #6, seperti shalat Jum'at, "Ted, jama'ah, 
pertemuan musyawarah atau pertemuan-pertemuan lainnya. Allah memerintah- 
kan mereka agar jangan membubarkan diri dalam kondisi seperti itu kecuali 
setelah meminta izin dan berkonsultasi dengan beliau. Barangsiapa melakukan 
hal itu, berarti ia termasuk orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
sempurna. Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya #5, apabila seorang 
dari mereka meminta izin, agar beliau memberinya izin jikalau beliau ber- 
kehendak. Oleh karena i itu Allah berfirman: 

DL AI an, a at sd 069 “Berilah izin kepada siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampun untuk mereka kepada 
Allah,” dan ayat seterusnya. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya ia 


berkata: Rasulullah &£ bersabda: 
KI eka eai Ol SN Da a mba a A 
2 
(TAI ga PL SY 
"Jika salah seorang dari kamu mendatangi majelis, hendaklah ia memberi 


salam. Jika ia ingin beranjak, hendaklah ia memberi salam. Salam yang pertama 
tidaklah lebih utama daripada salam yang kedua." 


Demikianlah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari hadits 
Muhammad bin 'Ajlan. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." 


sah pn ska a daa 


Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang me- 
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nyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atan ditimpa adzab yang 
pedih. (OS. 24:63) 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas "8, bahwa 
ia berkata: "Mereka dahulu mengatakan: ‘Hai Muhammad, hai Abul Qasim! 
Kemudian Allah melarang mereka dari hal itu untuk mengagungkan Nabi- 
Nya #6. Rasulullah berkata: "Katakanlah: “Ya Nabiyyallah, ya Rasulallah!" 
Demikian dikatakan oleh Mujahid dan Sa'id bin Jubair. Qatadah berkata: 
"Allah memerintahkan agar memuliakan, mengagungkan dan meninggikan 
Nabi-Nya 45£. 





D P A 


Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam berkaitan dengan 
firman Allah, ¢ “ax San GAS K Jy- D Ts ISS 9 P "Janganlah kamu 
jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain)," Allah memerintahkan mereka supaya memuliakan 
Rasulullah #5, ini adalah satu pendapat. Makna ayat di atas zhahirnya seperti 
itu. Ini merupakan adab dalam berbicara dengan Nabi &5 atau berbicara di 
depan beliau. Sebagaimana mereka diperintahkan agar menyerahkan sedekah 
sebelum melakukan pembicaraan khusus dengan beliau. Pendapat | kedua ber- 
kaitan dengan firman Allah, $ “ax a GaS s JLN Ws IA YP 

"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain), " yaitu, janganlah kamu mengira 
do'a beliau 8 atas orang lain seperti do'a orang-orang lainnya. Karena do'a 
beliau mustajab. Hati-hatilah, jangan sampai beliau berdo'a atas kalian hingga 
kalian binasa. Demikianlah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari “Abdullah 
bin “Abbas #8, al-Hasan al-Bashri dan “Athiyyah al-'Aufi, wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ BI “Su b AS “aa a Jas 35 $ “Sesungguhnya Allah 
telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya),” Mugatil bin Hayyan berkata: “Mereka adalah 
kaum munafik, mereka merasa berat mendengarkan khutbah pada hari Jum'at. 
Mereka berlindung dibalik para Sahabat Nabi untuk keluar dari masjid. Padahal 
tidak seorang pun boleh keluar dari masjid pada hari Jum'at kecuali dengan 
izin Rasulullah 4 setelah beliau menyampaikan khutbah. Apabila salah seorang 
dari mereka ingin keluar, maka ia memberi isyarat dengan jari kepada beliau 
tanpa berbicara, barulah beliau memberinya izin. Sebab, apabila mereka ber- 
bicara sementara beliau sedang berkhutbah, maka batallah Jum'atnya. 


As-Suddi berkata: “Dahulu, apabila kaum munafik duduk bersama 
Rasulullah £ dalam sebuah majelis, sebagian mereka berlindung dibalik yang 


lainnya kemudian menghilang tanpa terlihat oleh beliau.” 

Firman Allah, $ o of $ © Mua a Ji 9 "Maka hendaklah orang 
orang yang menyalahi perintah-Nya takut," yakni perintah Rasulullah #5, yaitu 
jalannya, manhajnya, metodenya, Sunnahnya dan syaratnya. Semua perkataan 
dan perbuatan diukur dengan perkataan dan perbuatan beliau. Mana yang 
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bersesuaian dengannya harus diterima dan mana yang bertentangan harus 
ditolak, siapa pun orangnya. Seperti yang disebutkan dalam kitab ash-Shahihain 
dan kitab lainnya, dari Rasulullah #£ bahwa beliau bersabda: 


(BA Aa Cal IS Job 5) 


"Barangsiapa mengerjakan amalan yang tidak ada tuntunannya dari kami, 
maka amal itu tertolak." 


Yakni, hendaklah orang-orang yang menyelisihi syari'at Rasulullah 45 
lahir maupun bathin merasa takut tertimpa fitnah, yakni hati mereka terkena 
fitnah kekufuran, kemunafikan atau bid'ah. Atau mereka tertimpa adzab yang 
pedih, yakni di dunia dengan ditegakkannya hukuman dan hudud atau sanksi 
atau jenis hukuman lainnya. Seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 


dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: Rasulullah 4 bersabda: 


aa Me Dai 


arek diah : PA TR Wb II IU Gd DA PI ON el 
shani aha an un Ang daa WIN JO 3 
(AB ORA g g 


"Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti seorang lelaki yang 
menyalakan api. Ketika api itu mulai menerangi sekitarnya, ia membentang- 
kan tikar. Kemudian kupu-kupu dan serangga-serangga yang biasa jatuh ke 
api berjatuhan ke dalamnya. Lalu lelaki itu berusaha mencegahnya. Namun 
serangga-serangga itu memperdayanya, lalu masuk ke dalam api. Begitulah 
perumpamaanku dengan kalian, aku berusaha mencegah kalian dari api seraya 
berseru, hindarilah api itu! Namun kalian memperdayaiku, lalu kalian masuk 
ke dalam api." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits “Abdurrazzag. 


P 
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BAK AG Pt Ac 


Ketahuilah, sesungguhnya kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan di 
bumi. Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu berada di dalam- 
nya (sekarang). Dan (mengetahui pula) hari (manusia) dikembalikan kepada- 
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Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 24:64) 


Allah mengabarkan bahwa Dialah pemilik langit dan bumi, bahwa 
Dia mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata, Dia Mahamengetahui 
apa yang dikerjakan oleh para hamba, yang rahasia maupun yang nyata. Allah 
berfirman, $ al S5 A hg ap “Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang 
kamu berada di dalamnya (sekarang),” gad di sini berfungsi sebagai huruf tahgig 
(menunjukkan kepastian). Seperti dalam bacaan 1 igamat: 
LAN SAR HI 248 35, firman Allah, $ 46 « SL Ig Pp “Sesungguhnya Dia 
mengetahui keadaan yang kamu berada di Da (sekarang), " yaitu, Dia 
mengetahui dan menyaksikannya, tidak ada sebesar biji dzarrah pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Dalam ayat lain, Allah $% berfirman: 

GO Ak Gy oy G ia G oyta aY p Ingatlah, diwaktu mereka 
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyi- 
kan dan apa yang mereka lahirkan. (QS. Huud: 5). 


Firman Allah, 4 & 5, Pa v es > "Dan (mengetahui pula) bari (manusia) 
dikembalikan kepada-Nya," yaitu, hari semua manusia dikembalikan kepada 
Allah, yaitu hari Kiamat. Firman Allah, $ ! yee H5? “Lalu diterangkan- 
Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan,” yakni, mengabarkan kepada 
mereka tentang apa saja yang telah mereka lakukan dahulu di dunia, berupa 
perbuatan mulia ataupun perbuatan hina, perkara | kecil maupun perkara 
besar. Kemudian, Allah 3 berfirman, $ 4 s e K I ,$ “Dan Allah Maha- 


mengetahui segala sesuatu. ' 


Walhamdulillaahi Rabbil ibis Nas-aluhut Tamaam. 
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AL-FURQAAN 


( Pembeda ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-25 : 77 Ayat 
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


al Quasi ia 
Se ASI In Ban 


PA I aE A Te A” TA PR 


as 
CJ Denah oaa seai ES A Gl 


Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgaan (yaitu al-Qur-an) ke- 
pada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam. (OS. 25:1) Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan 
Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam ke- 
kuasaan(-Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetap- 
kan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. (OS. 25:2) 


$ 3 $ “Tabaaraka,” adalah bentuk wazan dari (JL) yang berasal 
dari kata $ “3, yaitu keberkahan yang tetap dan terus-menerus. 
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$ SA JS Si $ “Yang telah menurunkan al-Furqaan,” nazzala adalah kata 
kerja yang kejadiannya berulang-ulang dan berkali-kali. Dalam ayat ini, al- 
Qur-an dinamakan al-Furqaan karena ia merupakan pembeda antara haq dan 
bathil, antara petunjuk dan kesesatan, antara penyimpangan dan pengarahan 
serta antara halal dan haram. Firman-Nya, $ ous Je $ “Kepada hamba-Nya.” 
Ini merupakan sifat pujian dan sanjungan, karena dikaitkan dengan sifat ke- 
hambaannya. Sebagaimana beliau disifatkan dengan sifat tersebut dalam 
kejadian yang sangat mulia, yaitu pada malam Israa' di mana Allah #8 ber- 
firman, $ VI on Sal SM On $ “"Mahasuci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam.” Begitu pula sifat yang diberikan-Nya ketika 
diturunkan-Nya Kitab dan datangnya Malaikat kepada beliau, di mana Allah 
Aë berfirman, $ pi rab o KI oait Je 08 PAN JS sid SGP “Mahasuci Allah 
yang telah menurunkan al-Furgaan (yaitu al-Gur-an) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (GS. Al-Furgaan: 1). 


Firman-Nya, $ C so KIP “Agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam,” al-Kitab yang terinci, agung, jelas dan bijak ini hanya 
diberikan khusus ba beliau, di mana: 
aa A ja Ju FB ga bua SN $ “Tidak datang kepadanya 
kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya yang diturunkan dari 
Rabb Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji.” (OS. Fushshilat: 42). Dijadikan- 
Nya ia sebagai pembeda yang agung, dimana risalah itu sangat khusus bagi 
orang yang bernaung di daerah hijau (subur) dan orang yang terp encil di daerah 
padang pasir. 4 HL HOTE an SN Ja Ap PN AAN ML AI P 
“Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai 
anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya,” Allah sucikan 
diri-Nya c dari memiliki anak dan sekutu. Lalu Dia mengabarkan bahwa Dia, 
GI Ai o jaa s 5 GP “Telah menciptakan segala sesuatu dan menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-serapinya.” Artinya, segala sesuatu selain 
Dia adalah makhluk (yang diciptakan) dan marbub (yang berada di bawah 
kekuasaan-Nya). Dia-lah pencipta segala sesuatu, Rabb, Raja dan Ilahnya. 
Sedangkan segala sesuatu berada di bawah kekuasaan, aturan, tatanan dan 
takdir-Nya. 
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Kemudian mereka mengambil ilah-ilah selain Dia (untuk diibadahi), yang 
ilah-ilah itu tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan mereka sendiri 
diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu kemanfaatan pun dan 
(juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkit- 
kan. (QS. 25:3) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kejahilan orang-orang musyrik 
yang menjadikan ilah-ilah lain selain Allah, padahal Dia-lah Pencipta segala 
sesuatu, Pemilik seluruh perkara serta Rabb, di mana apa yang dikehendaki- 
Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan ada. Di 
samping itu, mereka pun beribadah kepada-Nya dan juga menyembah berhala- 
berhala yang tidak mampu menciptakan satu potong sayap nyamuk pun. 
Bahkan, mereka adalah para makhluk yang diciptakan, yang tidak memiliki 
kekuasaannya untuk menolak suatu bahaya dari dirinya serta tidak pula men- 
datangkan suatu manfaat. Maka, bagaimana mungkin mereka dapat menguasai 
hamba-hamba mereka? 4 1, AN, ILY) Ep O KES, $ “Dan mereka tidak kuasa 
(pula) mematikan, menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan,” artinya, 
mereka tidak memiliki kekuasaan terhadap semua itu. Bahkan, seluruhnya 
kembali kepada Allah 4 Yang menghidupkan dan mematikan. Dialah Rabb 
Yang menghidupkan kembali seluruh makhluk, dari manusia yang pertama 
hingga. manusia yang terakhir pada hari Kiamat. Seperti firman-Nya: 
$ a Sl) VI UML, 9 “Dan perintah Kami hanyalah satu perkatan 
seperti kejapan mata.” (OS. Al-Gamar: 50). Dialah Allah yang tidak ada Ilah 
(yang berhak dubadahi) selain-Nya, tidak ada Rabb selain Dia dan tidak layak 
ibadah dipersembahkan kecuali hanya kepada-Nya. Karena apa yang di- 
kehendaki-Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak 
ada. Dialah Rabb yang tidak memiliki anak, tidak memiliki orang tua, tidak 
memiliki tandingan, wakil, pembantu atau yang serupa, bahkan Dialah yang 
Mahaesa, tempat bergantung yang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan 
serta tidak ada yang serupa dengan-Nya. 
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Dan orang-orang kafir berkata: “Al-Qur-an ini tidak lain banyalah ke- 
bohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum 
yang lain: maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar.” (OS. 25:4) Dan mereka berkata: “Dongengan-dongengan 
orang-orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang." (OS. 25:5) Katakanlah: 
“Al-Our-an itu diturunkan oleh (Allah) Yang mengetahui segala rahasia di 
langit dan bumi. Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang." (OS. 25:6) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang rendahnya akal-akal 
yang t bodoh dari orang-orang kafir yang berkomentar tentang al-Qur-an, 
4 DB VI Tin ol d “Ini tidak lain adalah iikun,” kebohongan, $ o! 5 d “Yang 
diada-adakan,” yang mereka maksudkan adalah oleh Nabi Muhammad a, 
$ oh e ae el, $ “Dan dibantu oleh kaum yang lain,” artinya, dia meminta 
pertolongan kepada kaum yang lain dalam menghimpunnya. Maka Allah 8% 
berfirman, $ 15 Kb „1> 35 $ “Maka sesungguhnya mereka telah berbuat 
suatu kezhaliman dan dusta yang besar.” Artinya, mereka sungguh telah men- 
ciptakan satu komentar kebathilan, padahal mereka mengetahui bahwa hal 
itu adalah kebathilan dan mereka pun mengetahui kedustaan diri-diri mereka 
terhadap apa yang telah mereka tuduhkan. $ GS IV ebi JE,$ Dan 
mereka berkata, Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya supaya 
dituliskan,” yang mereka maksud adalah kitab-kitab kuno yang diminta untuk 
dicatatnya. $ 4s aa c@ ? “Maka diimlakan kepadanya, ? yaitu dibacakan 
kepadanya, $ sol; S $ “Setiap pagi dan petang,” yaitu di awal siang (pagi) 
dan akhir siang (sore). Komentar ini karena kedunguan, kedustaan dan ke- 
bohongan mereka. Padahal setiap mereka mengetahui kebathilannya, karena 
secara fakta dan realita dapat diketahui bahwa Muhammad, Rasulullah & 
tidak mengenal dunia tulis-menulis sejak awal hingga akhir umurnya. Beliau 
tumbuh di lingkungan mereka sejak awal kelahirannya hingga beliau diutus 
oleh Allah saat berumur 40 tahun. Mereka mengetahui tempat masuk dan 
keluarnya, kejujuran dan kesuciannya, kebaktian dan amanahnya serta jauhnya 
ia dari kedustaan, kenistaan dan seluruh akhlak-akhlak rendah lainnya. Hingga 
mereka pun memberikan gelar al-amiin sejak masa kecilnya hingga diutus- 
Nya menjadi Rasul, karena mereka mengetahui kejujuran dan kebaktiannya. 
Ketika Allah telah memuliakannya dengan sesuatu yang mulia yang daripada- 
Nya, mereka pun tetap mengadakan permusuhan kepadanya dan melontarkan 
berbagai tuduhan yang sebenarnya setiap orang yang berakal mengetahui 
ketidakbenarannya serta mereka pun memprovokasi tuduhan tersebut dengan 
perkataan mereka yang terkadang menyebut tukang sihur, terkadang ahli sya'ir, 
terkadang pula dituduhnya orang gila serta terkadang dituduh pendusta. 
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“Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan ten- 
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tangmu, lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu).” (QS. Al-Furqaan: 9). Allah Ta'ala berfirman men- 
jawab pembangkangan dan tuduhan yang mereka lontarkan: 

BANI, NI 3 TI Iss gaasi J $ “Katakanlah: ‘Al-Qur-an itu diturun- 

kan oleh Allah yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi, ” artinya, al-Qur-an 
yang mencakup berbagai berita orang-orang terdahulu dan orang-orang yang 
kemudian adalah diturunkan sebagai berita kebenaran dan kejujuran yang 
sesuai dengan kenyataan, baik di masa lalu maupun di masa yang akan datang. 

& 7d A SH b “Yang Mahamengetahui rahasia,” artinya, Allah Yang Maha- 
mengetahi (hal-hal) yang ghaib di langit dan di bumi serta Mahamengetahui 
rahasia-rahasia, sama seperti Dia mengetahui yang tampak nyata. Firman 
Allah Ta'ala, € C) Dyis 05 4) $ “Sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang, ? adalah seruan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali 
(kepada-Nya) serta kabar bagi mereka bahwa rahmat Allah amat luas dan 
kesabaran-Nya amat agung di mana siapa saja yang bertaubat kepada-Nya, 
maka Dia pasti menerima taubatnya. 
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Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul ini memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat 
agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama-sama dengan dia, (OS. 
25:7) atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya." 
Dan orang-orang yang zhalim itu berkata: "Kamu sekalian tidak lain hanya- 
lah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir." (OS. 25:8) Perhatikanlah, 
bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu, 
lalu sesatlah mereka. Mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu). (OS. 25:9) Mahasuci (Allah) yang jika Dia meng- 
hendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, 
(yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan- 
Nya (pula) untukmu istana-istana. (OS. 25:10) Bahkan mereka mendusta- 
kan hari Kiamat. Dan Kami sediakan Neraka yang menyala-nyala bagi 
siapa yang mendustakan hari Kiamat. (OS. 25:11) Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeraman dan 
suara nyalanya. (OS. 25:12) Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat 
yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharap- 
kan kebinasaan. (OS. 25:13) (Akan dikatakan kepada mereka): "Janganlah 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan saja, melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak. (OS. 25:14) 


Dam AI AI A P 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang penolakan dan pembangkangan 
orang-orang kafir serta pendustaan mereka terhadap kebenaran tanpa fakta 
dan dalil yang z mereka ajukan. Mereka hanya beralasan dengan komentar 
mereka, & nabi se CJ in JP “Mengapa Rasul ini memakan makanan, 2 
seperti kita makan dan butuh seperti kita butuh, $ G!z-Y! AA PI ? “Dan 
berjalan di pasar- pasar?” Yaitu, berlalu-lalang di dalamnya, guna mencari usaha 
dan perdagangan. 4 555 4x2 0 Ss Eu NI | Jy! Y $ “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya satu Malaikat agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- 
sama dengan dia,” mereka mengatakan: “Apakah tidak diturunkan kepadanya 
satu Malaikat dari sisi Allah agar menjadi saksi tentang kejujuran apa yang 
diserunya. Hal ini Saman yang d dikatakan oleh Fir'aun: 

Se mn ek al asa yA ale A Yi $ “Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?” (OS. Az-Zukhrut: 53). Sebagaimana mereka berkata dengan 
ucapan yang sama, maka sama pulalah hati mereka. Untuk itu, mereka me- 
ngatakan, $ “5 «| .& 19 “Atau mengapa tidak diturunkan kepadanya per- 

bendaharaan,” yaitu pengetahuan tentang harta yang terpendam yang dapat 
dimanfaatkan. $ G4 SV i o S ‘J> “Atau ada kebun baginya yang dia dapat 
makan dari (hasil)nya,” yaitu dia (Malaikat) berjalan bersamanya ke mana saja 
ia menuju. Melakukan semua itu amatlah mudah dan ringan bagi Allah 85. 
Akan tetapi Dia memiliki hikmah dengan tidak melakukan apa yang mereka 
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tuntut (katakan) i itu serta Allah memiliki hujjah yang kuat. 
gi Sp a a UI Jó, $ “Dan orang- orang yang zhalim itu berkata: 


2) 


Kalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. 
Allah # berfirman, $ | Je JESN a E “2 > “Perhatikanlah 


bagaimana mereka membuat perbandingan-perbandingan tentangmu, lalu sesatlah 
mereka,” yaitu, mereka datang dengan melontarkan tuduhan-tuduhan kepadamu 
dan mereka pun mendustakanmu dengan ucapan mereka, “(engkau) tukang 
sihir, terkena sihir, gila, pendusta dan tukang sya'ir.” 4 iKa P “Lalu sesatlah 
mereka,” dari jalan petunjuk, GX o ybi $ “Mereka tidak sanggup men- 

dapatkan jalan.” Hal itu disebabkan setiap orang yang keluar dari kebenaran 
dan jalan petunjuk, maka berarti ia sesat ke mana saja ia menuju. Karena 
kebenaran itu satu dan manhaj (metode)nya satu yang sebagiannya membenar- 
kan bagian yang lain. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan kepada 
Nabi-Nya, bahwa jika Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberikannya 
kebaikan dari apa yang mereka katakan di dunia dengan s sesuatu yang lebih 
utama dan lebih baik. Dia berfirman: $ 28: 44 rr Si Jera Ga IP 
“Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bel 
yang lebih baik dari yang demikian.” Mujahid berkata: “Yaitu di dunia.” Dia 
melanjutkan, “Orang-orang Quraisy menamakan setiap rumah yang terbuat 
dari batu dengan Oashr (istana), baik besar atau pun kecil.” 


Firman-Nya, $ BJL IIS J5 “Bahkan mereka mendustakan hari 
Kiamat,” yaitu mereka mengatakan, hal ini hanya untuk mendustakan dan 
menentang, bukan dalam rangka mencari penjelasan dan petunjuk. Bahkan, 
kedustaan mereka Lan hari Kiamatlah yang membawa mereka berkomentar 
seperti ini. uasi 1 $ “Dan kami menyediakan,” yaitu Kami persiapkan, 
$1 aa WEI LS a) $ “Bagi siapa yang mendustakan hari Kiamat Neraka 
Sa'ir,” yaitu adzab pedih dan panas yang sulit untuk ditanggung di Neraka 
Jahannam. Firman-Nya, $ #59 “Apabila Neraka melihat mereka,” yaitu 
Jahannam, É aa si x $ “Dari tempat yang jauh,” yaitu di padang Mahsyar, 
4i rr ER ya su $ “Mereka mendengar kegeraman dan suara nyalanya,” 
artinya, menggeram kepada mereka. 


Firman-Nya, $ is ako GGG Lgi | sall BI, $ “Dan apabila mereka di- 
lemparkan ke tempat yang sempit dengan dibelenggu. X Qatadah berkata dari 
Abu Ayyub bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr berkata: “Seperti ujung tombak, 
maksudnya sangat sempit. ” Firman-Nya, & y a 2 $ Abu Shalih berkata: “Yaitu 
terbelenggu. "A9 Ula iss $ “Mereka di sana mengharapkan kebinasaan,” 
yaitu kecelakaan, kerugian dan keburukan. $ h has e sé N > Janganlah 
kamu mengharapkan satu kebinasaan saja.” 


Al; “Aufi berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman-Nya: 
Sl yg MIN PEP Janganlah kamu mengharapkan satu kebinasaan saja,” 
artinya, janganlah pada hari ini kalian mengharapkan satu kebinasaan, dan 
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harapkanlah kebinasaan yang banyak. Adh-Dhahhak berkata: “Ats-tsubuur 
artinya kebinasaan.” Yang jelas bahwa ats-tsubuur itu himpunan kebinasaan, 
kecelakaan, kerugian dan kehancuran. 


D AN A 


» tu A EL en >ô 


Ui 3 
- ; - pe Le 2 LK P. 
de DOK IS BN GS A 9 pa. ds 


Gan for 
9 aa 


Katakanlah: “Apakah (adzab) yang demikian itu yang baik, atau Surga 
yang kekal yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa?” Surga: 
itu menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka. (OS. 25:15) Bagi 
mereka di dalam Surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang mereka 
kekal (di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Rabbmu yang patut di- 
mobonkan (kepada-Nya). (OS. 25:16) 


4 Ma 43 2 $ “Bagi mereka di dalam Surga itu apa yang mereka 
kehendaki,” berupa berbagai kelezatan dengan berbagai makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal, kendaraan, pemandangan dan lain-lain, termasuk 
sesuatu yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh telinga dan 
tidak terlintas dalam hati seseorang. Sedangkan mereka kekal abadi selama- 
lamannya tanpa terputus, tidak hilang dan tidak lenyap. 

So J oS $ “Hal itu adalah janji dari Rabbmu yang patut di- 
mohonkan,” yaitu patut terjadi dan ada, sebagaimana yang diceritakan oleh 
Abu Ja'far bin Jarir, dari sebagian ulama bahasa Arab bahwa makna firman- 
Nya, $ Yy Is, ? yaitu janji yang wajib. Ibnu Juraij berkara dari ‘Atha’, dari 
Ibnu “Abbas, $ Y ya ay Dl) Je 0S $ “Hal itu adalah janji dari Rabbmu yang 
patut dimohonkan,” ia berkata: “Maka mintalah kepada Rabb yang menjanyji- 


kan mereka.” 
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Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka beserta 
apa yang mereka ibadahi selain Allah, lalu Allah berkata (kepada yang 
diibadahi): “Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau 
mereka sendirikah yang sesat dari jalan (yang benar)?” (OS. 25:17) Mereka 
(yang diibadahi itu) menjawab: “Mahasuci Engkau tidaklah patut bagi 
kami mengambil selain Engkau (untuk jadi) pelindung, akan tetapi Engkau 
telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai 
mereka lupa mengingat (Engkau): dan mereka adalah kaum yang binasa.” 
(OS. 25:18) Maka sesungguhnya mereka (yang diibadahi itu) telah men- 
dustakanmu tentang apa yang kamu katakan, maka kamu tidak akan dapat 
menolak fadzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barangsiapa di 
antara kamu yang berbuat zhalim, niscaya Kami rasakan kepadanya adzab 
yang besar. (OS. 25:19) 


PKR TR TS TN SD DN 2» 2» 22 DD» TN DI DI W . 


a, aa OI, Di cs, “Dan (ingatlah) suatu hari (ketika) 
Allah menghimpunkan mereka beserta apa yang mereka sembah selain Allah.” 
Mujahid berkata: “Yaitu 2 “Uzair dan para Malaikat.” 
Lyi g y; jb goli a 3 ld žb “Lalu Allah berkata: ‘Apakah kamu yang 
menyésatkan hamba- banha -Ku itu,” hingga akhir ayat. Yaitu, Allah Tabaaraka 
wa Ta aala berfirman kepada yang disembah, apakah kalian menyerukan 
mereka untuk menyembah kalian selain Aku, ataukah mereka menyembah 
kalian menurut kemauan mereka sendiri tanpa adanya ajakan dari kalian? 
Mereka pun menjawab: $ aa Oa Wi Oa Jai old Er SU DL $ “Maha- 
suci Engkau, tidaklah patut bagi kami menjadikan selain Engkau (untuk Jadi) 
pelindung.” Ta, ulama membacanya dengan fat-hah nuun dalam 
firman-Nya: $ Uf oa Gp o iaf } artinya, tidak boleh bagi seluruh makhluk 
untuk menyembah selain Engkau, tidak kami dan tidak pula mereka. Maka, 
kami tidak menyeru mereka untuk melakukan itu, bahkan mereka melakukan- 
nya dari inisiatif mereka sendiri, tanpa adanya perintah dan keridhaan kami 
dan kami berlepas diri dari mereka dan penyembahan mereka. Sedangkan 
ulama lain membaca, $ 3 adp oU 33 SU), yaitu tidak patut 
bagi seseorang untuk menyembah kami, karena kami adalah hamba-Mu yang 
sangat membutuhkan-Mu. Makna ini lebih dekat dari makna yang pertama. 
& asus) HS SO, > “Akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak- 
bapak mereka kenikmatan hidup,” yaitu karena panjangnya umur mereka 
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hingga mereka melupakan peringatan, yaitu melupakan apa yang telah Engkau 
turunkan kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul-Mu, yang mengajak 
beribadah hanya kepada-Mu, yang tidak ada sekutu bagi-Mu. $ 1 » Us JS, 
“Dan mereka adalah kaum buuran,” Ibnu “Abbas berkata: “Kaum yang binasa.” 
Al-Hasan al-Bashri dan Malik berkata dari az-Zuhri: “Yaitu kaum yang tidak 
memiliki kebaikan.” Ibnuz Zab'ari berkata ketika masuk Islam: 


aa E Oa * Se ana 
Haa tua s — And BAN yet 1S) 


Hai utusan Penguasa alam, Musa lisanku kelu, tidak mampu 
aku buka saat aku celaka. 

Jika syaitan mengarahkan pada jalan kesesatan dan mengikutinya, maka 
binasalah. 


Allah Ta'ala berfirman, 4 5) Au 5 pis IB “Maka sesungguhnya 
mereka telah mendustakanmu tentang apa yang kamu katakan,” yaitu sesungguh- 
nya orang-orang yang kalian sembah selain Allah telah mendustakan kalian 
tentang apa yang kalian kira, bahwa mereka adalah para wali bagi kalian dan 
mereka dapat x mendekatkan kalian kepada Allah sebagai perantara. Firman- 
Nya, $£ KY, GA pe AS $ “Maka kamu tidak akan dapat menolak dan tidak 
pula menolong,” yaitu, kalian tidak mampu menghindari adzab dari kalian 
dan tidak pula mampu menolong diri kalian sendiri. $ a di ya? “Dan 
barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim,” yaitu berbuat syirik kepada 
Allah, $ | sS Vie GN $ “Niscaya Kami rasakan kepadanya adzab yang besar.” 


Lagrer È, oaa A Z, 
s A “hu A 5 


madh es 





Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu, melainkan mereka sung- 
guh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebahagian kamu cobaan bagi sebagian lain. Sanggupkah kamu bersabar? 
dan Rabbmu Mahamelihat. (OS. 25:20) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang yang diutus- 
Nya sebagai para Rasul yang terdahulu, bahwa mereka pun memakan makanan, 
membutuhkan gizi, berlalu-lalang di pasar-pasar untuk berusaha dan berniaga. 
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Hal tersebut sama sekali tidak menghapuskan keadaan dan kedudukan mereka, 


karena Allah Ta'ala telah menjadikan bagi mereka perilaku yang terpuji, sifat- , 
sifat yang mulia, ucapan-ucapan yang terhormat, sikap-sikap yang sempurna, A 
kejadian-kejadian yang mengagumkan dan dalil-dalil yang jelas, sesuatu yang f 
dapat dijadikan bukti oleh setiap orang yang berakal sehat dan bernurani lurus / 
tentang kebenaran apa yang mereka bawa dari Allah. Bandingan ayat yang y 
mulia ini adalah firman Allah T2' ala, LV! $ -Gh o SEY i A y “Dan / 


tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan,” / 
dan ayat seterusnya. (@S. Al-Anbiyaa': 8). Dan firman Allah Ta'ala: , 
SD mai 3 An Kang Uk, $ “Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi e 
sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar?” Yaitu Kami menguji sebagian / 
kalian dengan sebagian lainnya dan Kami nilai sebagian kalian dengan sebagian f 


lainnya agar Kami mengetahui siapa yang taat dan siapa yang maksiat. Untuk 
itu Dia berfirman, $ Vma; 0) OLS; 0, a $ “Maukah kamu bersabar? Dan , 
adalah Rabbmu Mahamelihat,” yaitu tentang siapa yang berhak diberikan / 
wahyu kepadanya, D Allah Ta'ala berfirman: , 
Gta, Je bel AN $ “Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan o 
tugas kerasulan,” (QS. Al-An'aam: 124). Serta siapa yang berhak diberi hidayah f 
oleh Allah untuk diberikan risalah kepada mereka dan siapa pula yang tidak / 
berhak menerima hal itu. 7 


Di dalam Shahih Muslim dari “Tyadh bin Hammad dari Rasulullah & : y 


(Éh A EA A IS JS) | 

“Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku mengujimu dan menguji dengan- | 
mu.” 

Di dalam hadits shahih bahwa Rasulullah & diberikan pilihan untuk N 


menjadi Nabi sekaligus raja atau seorang hamba sekaligus Rasul, lalu beliau 
memilih menjadi hamba sekaligus Rasul. 
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Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya) dengan 
Kami: “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat atau (mengapa) 
kita (tidak) melibat Rabb kita?” Sesungguhnya mereka menganggap besar 
diri mereka dan mereka benar-benar sangat melampani batas (dalam me- 
lakukan) kezhaliman. (OS. 25:21) Pada hari mereka melihat Malaikat, di 
hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata: Hijran mahjuuran.” (OS. 25:22) Dan Kami hadapi segala amal 
yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan. (OS. 25:23) Penghuni-penghuni Surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. (OS. 25:24) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerusakan kaum kafir 
dalam kekafiran dan pembangkangan mereka karena perkataan mereka: 
g KA LA J Jai Y 9 “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita Malaikat?” 
Yaitu dengan risalah, sebagaimana yang diturunkan kepada para Nabi, seperti 
yang Allah kabarkan tentang mereka dalam ayat yang lain: 
TRTE TE Jaa LE! JED “Mereka berkata: Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah.” (OS. Al-Am' aam: 124). 


Mungkin maksud mereka di sini, $ SI ek UI SY p “Mengapakah 
tidak diturunkan kepada kita Malaikat,” kami melihat mereka secara nyata, 
lalu mereka mengabarkan kepada kami bahwa an adalah Rasul Allah, 
seperti perkataaan mereka, $ X3 SA a 253 (> “Atau kamu datangkan 
Allah dan para Malaikat berhadapan muka dengan kami.” (QS. Al-Israa’: 92). 
Tafsirnya | pap berlalu di dalam surat al-Israa’. Untuk itu mereka berkata, 
4S Sd “Atau mengapa kita tidak melibat Rabb kita,” untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ | S YA tamil SEM SP “Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka Dn mereka benar-benar sangat melampaui 
batas (dalam melakukan) kezhaliman.” ” Sesungguhya Allah Ta'ala berfirman, 
aY E — FI en | KS 4) US LI, 9 Kalau sekiranya Kami turunkan 
Malaikat kepada mereka, dan orang-orang yang telah mati,” dan ayat seterusnya. 
(OS. Al-An'aam: 111), dan firman Allah Ta'ala: 

g ly pa | e> Da a iú y Ny KN d sa Sd “Pada hari mereka 
melihat Malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 
berdosa dan mereka berkata: Hijran mahjuuran,” yaitu mereka tidak melihat 
Malaikat di hari yang baik bagi mereka, bahkan pada hari mereka melihat 
Malaikat pada waktu itu, tidak ada kabar gembira untuk mereka. Hal itu 
membenarkan tentang waktu kematian, ketika Malaikat mengancam mereka 
dengan api Neraka dan kemurkaan dari Allah al-Jabbaar. Malaikat berkata 
kepada orang kafir di saat keluar ruhnya: “Keluarlah wahai jiwa yang busuk 
pada jasad yang busuk, keluarlah menuju air-air racun, angin yang amat panas, 
air panas yang mendidih dan dalam naungan asap yang hitam.” Lalu ruh itu 
enggan keluar dan terpisah dari badan, lalu mereka memukulnya, sebagaimana 
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Allah Ta'ala berfirman: - 

LI GR A ANN Sal HAI Sd “Kalau kamu 
melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me- 
mukul muka dan belakang mereka,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anfaal: 50). 
Hal ini berbeda dengan kondisi orang-orang yang beriman di saat sakaratul 
maut mereka, di mana Malaikat mengabarkan kebaikan kepada mereka dan 
tercapainya kebahagiaan. Allah Ta'ala berfirman: 


SE A ALAN SSI hele SE a sad OP 
aa SI, AA KS SU AI HN GS SS DB ES 

Kop AN DNA 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialah Allah,” kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun kepada mereka 
(dengan mengatakan): Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu.' Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 
akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai bidangan (bagimu) dari (Rabb) 
Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Fushshulat: 30-32). 


SN Uh odis > “Dan mereka berkata, Hijran mahjuuran,” yaitu 
para Malaikat berkata kepada orang-orang kafir: “Haram, diharamkan bagi 
kalian kebahagiaan pada hari ini.” Asal al-hijru adalah mencegah. Di antaranya 
dikatakan hajaral Qaadhi ala Fulaan apabila hakim melarang seseorang ber- 
tasharruf, adakalanya karena pailit, bodoh, anak kecil atau lainya. Di antaranya 
pula dikatakan bahwa akal itu al-hijru karena akal mencegah pemiliknya dari 
melakukan sesuatu yang tidak layak. Tujuannya bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam firman-Nya, $ 0J,2, 8 “Mereka berkata,” adalah kembali kepada Malaikat. 
Inilah pendapat Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, adh-Dhahhak, Gatadah, “Athiyyah 
al“ Aufi, “Atha' al-Khurasani, Khushaif dan selain mereka, serta pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, 491 $ FE: oa G IE Cai, $ “Dan Kami hadapi segala 
amal yang mereka kerjakan,” dan ayat seterusnya. Ini terjadi pada hari Kiamat, 
di mana Allah menghisab hamba-hamba-Nya atas dasar apa yang mereka 
amalkan berupa kebaikan dan keburukan. Lalu Dia mengabarkan bahwa tidak 
ada hasil yang akan diraih oleh mereka kaum musyrikin, dari amal-amal yang 
mereka sangka dapat menyelamatkan. Hal itu disebabkan hilangnya syarat 
syar'i, baik keikhlasan dalam beramal atau mengikuti syari'at Allah. Mujahid 
dan ats-Tsauri berkata, $ Cus, $ yaitu kami pertegas, demikian perkataan as- 
Suddi. Sedangkan yang lain berkata: “Kami datangkan kepadanya.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 1,2 Ts LI 9 “Lalu kami jadikan amal itu 
debu yang berterbangan. ” Sufyan ats-Tsauri berkata dari “Ali &5 tentang firman- 
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Nya, 4 |, A5 Ta d ia berkata: “Sinar matahari apabila memasuki lobang angin.” 
“Abdullah bin Wahb, dari “Ubaid bin Ya'la berkata: “Sesungguhnya al-haba' 
adalah debu-debu jika tertiup angin, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

LV bae SE LS Bu i Hen AS Gi Je d Orang-orang yang kafir 
kepada Rabbnya amalan-amalan mereka adalah seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras,” dan ayat seterusnya. (QS. Ibrahim: 18). 


Firman Allah Ta'ala, $ Sx: Aan nana el an Li SEN “Peng: 
huni-penghuni Surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya,” yaitu di hari Kiamat. 

E OG ha ME MI S1 EA CAN “Tidak sama penghuni- 

penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni Surga: penghuni-penghuni Surga 
itulah orang-orang yang beruntung.” (OS. Al-Hasyr: 20). Demikian itu karena 
penghuni Jannah menuju derajat yang tinggi dan ruangan-ruangan yang aman 
di tempat yang menenangkan, indah pemandangannya dan harum tempatnya, 

KM, Mila LIS 3 Uya d “Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik 
tempat menetap dan tempat kediaman.” (OS. Al-Furgaan: 76). Dan penghuni 
Neraka menuju kerak-kerak yang dangkal dan kecelakaan yang berturut-turut 
serta berbagai macam siksa dan hukuman, $ Cg Kata se GD “Sesungguh- 
nya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman,” (QS. 

Al-Furqaan: 66). Yaitu, tempat yang amat buruk pemandangannya dan daerah 
yang paling jelek. 


Untuk: itu Allah Ta'ala berfirman: 

Gaia MAN RA Sa Pd ep “Penghuni-penghuni Surga pada hari 
itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya,” yaitu 
dengan sebab apa yang mereka kerjakan berupa amal-amal yang diterima. 
Mereka meraih apa yang seharusnya mereka raih dan mencapai apa yang se- 
harusnya mereka capai, berbeda dengan para penghuni Neraka, karena mereka 
tidak memiliki satu amal pun yang mengharuskan mereka masuk Jannah dan 
selamat dari api Neraka. Maka Allah Ta'ala mengingatkan kondisi orang-orang 
yang bahagia di atas orang-orang yang celaka, di mana mereka tidak memiliki 
kebaikan sedikit pun. 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) langit terpecah-belah mengeluarkan kabut putih 
dan diturunkanlah Malaikat bergelombang-gelombang. (OS. 25:25) Kerajaan 
yang hag pada hari itu adalah kepunyaan Rabb Yang Mahapemurah. Dan 
adalah (hari itu), satu hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir. 
(OS. 25:26) Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim mengeigit 
dua tangannya, seraya berkata: “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil 
jalan (yang lurus) bersama Rasul. (OS. 25:27) Kecelakaan besarlah bagiku: 
kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si Fulan itu teman akrab(ku). (OS. 
25:28) Sesungguhnya dia telah menyesatkanku dari al-Gur-an ketika al- 
Our-an telah datang kepadaku. Dan syaitan itu tidak akan mau menolong 
manusia. (OS. 25:29) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang huru-hara hari Kiamat dan perkara- 
perkara besar yang terjadi di dalamnya. Di antara peristiwa itu adalah terpecah 
dan terbelahnya langit menjadi ghamam (awan hitam), yaitu gumpalan cahaya 
besar (kabut) yang menutupi pandangan dan turunnya para Malaikat di saat 
itu, lalu mereka mengitari para makhluk di padang Mahsyar. Kemudian Rabb 
Tabaaraka wa Ta'aala datang untuk menetapkan berbagai keputusan. 


»... Mujahid berkata: “Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
KD, a JB HI He ON oa J > Tiada yang mereka nanti- 
nantikan melainkan datangnya Allah dan Malaikat (pada hari Kiamat) dalam 
naungan awan.” (QS. Al-Baqarah: 210). Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, 49! $ CN GI iay A) p “Kerajaan yang haq 
pada hari itu adalah milik Rabb yang Mahapemurah,” dan ayat seterusnya. Se- 
bagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ 431 s1 Al SD UN JP (Lalu Allah 
berfirman): Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang 
Mabaesa lagi Mahamengalahkan.” (QS. Mu'min: 16). Di dalam sebuah hadits 
shahih ditegaskan: 


oTe NP PE asalan a 5 22 E E R 
Pu IN oa I AEN daan NASI segi Is D ot) 
C SO S i o Éd i e A S i oga f i 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menggulung langit-langit dengan tangan kanan- 
Nya dan meraih bumi dengan tangan-Nya yang lain. Kemudian Dia berfirman: 
'Aku adalah Raja, Aku adalah Pembalas. Manakah raja-raja bumi? Manakah 

para pembesar dan manakah orang-orang yang sombong?'” 

Firman-Nya, $ Imut 2 IU OLS, > “Dan adalah (hari itu), satu 
hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang kafir,” yaitu hari yang sangat berat 
dan sangat sulit, karena saat itu adalah hari keadilan dan hari penentuan ke- 
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putusan, ana Allah Ta'ala berfirman: 

É pa PNP de pa Op Ita Ol "Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) 
hari yang sulit bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. ” (QS. Al-Muddatstsir: 
9-10). Inilah kondisi orang-orang kafir pada hari itu. Sedangkan orang-orang 
yang beriman, yaitu sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Ta'ala: 

BY SSI P sa LSN $ “Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada hari Kiamat),” dan ayat seterusnya. (OS. Al- aa 103). 


Firman Allah Trala, $ £% =r SE “an 3 “Dan (ingatlah) hari 
(ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya,” Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang penyesalan orang zhalim yang menyalahi jalan Rasulullah & 
dan apa yang dibawanya, berupa kebenaran nyata yang tidak mengandung 
keraguan serta mencari jalan lain yang bukan jalan Rasul. Di hari Kiamat, ia 
akan menyesal di saat penyesalan tersebut tidak bermanfaat baginya dan kedua 
tangannya hanya akan meraih kerugian dan penyesalan. Ayat ini, baik sebab 
turunnya kepada “Ugbah bin Abi Mw'ith atau kepada selainnya dari orang- 
orang yang celaka, maka ia tetap berlaku umum untuk setiap orang yang 
zhalim. Sebagaimana, Allah Ta'ala berfirman: 
GI Ha Pen cp»? Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan 
dalam Neraka,” (9S. Al-Ahzaab: 66). Maka, setiap orang yang zhalim akan 
menyesal pada hari Kiamat sebesar-besar penyesalan dengan menggenggam 
kedua tangannya seraya berkata: 
IS S3 is da Me au asa ai a Danh Pr $ “Aduhai kiranya dulu 
aku mengambil jalan (yang lurus) panda Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku, 
kiranya dulu aku tidak menjadikan si Fulan itu teman akrab(ku),” yaitu orang 
yang memalingkannya dari hidayah dan menyimpangkannya ke arah kesesatan, 
merekalah para penyeru kesesatan. Sama saja, mereka itu Umayyah bin Khalaf, 
saudaranya yaitu Ubay bin Khalaf atau yang lainnya. 


$ r il oS an Sa ? “Sesungguhnya dia telah menyesatkanku dari adz- 
Dzikr,” yaitu al-Qur-an, $ 5s & :| Ak $ “Setelah datang kepadaku,” yaitu setelah 
sampainya kepadaku. Allah Ta'ala berfirman, $ Y Ta SA SN SIS 
“Dan syaitan itu tidak akan mau menolong manusia,” yaitu menyesatkan dan 
memalingkannya dari kebenaran serta menggunakannya dan menyerunya 


dalam kebathilan. 
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Berkatalah Rasul: “Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan 
al-Gur-an ini sesuatu yang tidak diacuhkan." (OS. 25:30) Dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, musuh dari (kalangan) orang-orang 
yang berdosa. Dan cukuplah Rabbmu menjadi Pemberi petunjuk dan Pe- 
nolong. (OS. 25:31) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Rasul dan Nabi-Nya, 
yaitu Muhammad # yang berkata: 


oA ory 


C aga OTA a ai ý Ò 26) 


“Hai Rabbku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan al-Our-an suatu yang 
tidak diacuhkan.” 


Yaitu, bahwa orang-orang musyrik tidak memperhatikan dan men- 
dengarkan al- -Qur-an, sebagaimana . Allah Ta'ala berfirman: 
LYI a A ole A KAIN YES aili JLS, d “Dan orang-orang yang kafir 
berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Gur-an 
ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya,” dan ayat seterusnya. (OS. Fushshilat: 
26). Dahulu mereka, jika dibacakan al-Gur-an, mereka memperbanyak ke- 
ributan dan berbicara dengan yang lainnya, hingga mereka tidak mendengarnya. 
Inilah bagian sikap tidak acuhnya. Tidak mengimani dan tidak membenarkannya 
merupakan bagian ketidakacuhannya. Tidak mentadabbun dan tidak me- 
mahaminya merupakan bagian ketidakacuhannya. Tidak mengamalkan dan 
tidak menjunjung tinggi perintah-Nya dan tidak menjauhi larangan-Nya me- 
rupakan bagian ketidakacuhannya. Dan berpaling kepada yang lainnya berupa 
syrir, komentar, lagu, permainan pembicaraan atau cara lainnya merupakan 


bagian ketidakacuhannya pula. 


Firman-Nya, $ iy aN G Y re Ku dis iS, $ “Dan seperti itulah, 
telah Kami adakan bagi tiap-tiap Nabi, Am dari (kalangan) orang-orang yang 
berdosa.” Sebagaimana terjadi pula bagimu hai Muhammad, pada kaummu 
orang-orang yang mengacuhkan al-Gur-an, maka begitu pula pada umat-umat 
yang lalu. Karena Allah telah menjadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh dari 
orang-orang berdosa yang mengajak kepada kesesatan dan kekafiran mereka. 
Sebagaimana Allah Ta ala berfirman: 

LV Ka AYI A Ae IL WS $ “Dan demikianlah Kami jadikan 
bagi tiap- tiap Nabi itu 2 yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari 
jenis) jin,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-An'aam: 112). Untuk itu, di dalam 
ayat ini Allah Ta'ala berfirman, $ Vea s VG 2 Sy? Dan cukuplah Rabbmu 
menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong,” yaitu bagi orang yang mengikuti 
Rasul-Nya serta mengimani, membenarkan dan mengiktui Kitab-Nya, karena 
Allahlah yang memberi hidayah dan Penolongnya di dunia dan di akhirat. 
Dia berfirman, $ In, Lola 8 “Menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong,” karena 
orang-orang musyrik menghalangi manusia untuk mengikuti al-Our-an agar 
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tidak ada seorang pun yang mengambil hidayahnya serta agar cara mereka 
mengalahkan jalan al- “Quran. Untuk itu Dia berfirman: 

LYI É Era pa Ga hae K Us US, $ “Dan seperti itulah, telah Kami adakan 
bagi tiap-tiap Nabi, 2 dari (kalangan) orang-orang yang berdosa,” dan ayat 
seterusnya. 
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WI SIG, to ATI Aa sa perya 
Berkatalah orang-orang kafir: “Mengapa al-Qur-an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekali turun saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar). 
(QS. 25:32) Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya. (QS. 25:33) Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya. (QS. 25:34) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang pembangkangan dan 
kerancuan orang-orang kafir, serta komentar mereka yang tidak berharga, di 
mana mereka berkata, 4 al , Tn Sala ale IPP “Mengapa al-Our-an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?” Yaitu, mengapakah tidak diturun- 
kan Kitab yang diwahyukan kepadanya dengan sekaligus secara keseluruhan, 
sebagaimana kitab-kitab sebelumnya diturunkan sekaligus seperti Taurat, 
Injil, Zabur dan kitab-kitab Ilahi lainnya. Lalu Allah Ta'ala menjawab mereka 
dalam masalah itu dengan menurunkannya berangsur-angsur selama 23 tahun 
sesuai dengan kejadian dan peristiwa serta hukum-hukum yang dibutuhkan 
agar memantapkan hati-hati orang beriman dengannya, seperti firman-Nya, 
2VI $ a Us 3,9 Danal-Our-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur, ” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Israa’: 106). Untuk itu Dia berfirman, 
SIS iE, Sp a C $ “Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya 
dan Kami membacakannya secara tartil.” 
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Qatadah berkata: “Kami menjelaskannya secara gamblang.” Ibnu Zaid 
berkata: “Dan kami menafsirkannya secara nyata.” 


$ Ja SE PUN, $ “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu mem- 

bawa a ; yang ganjil,” yaitu dengan hujjah dan syubhat: 

A a, dL MY) d “Melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya.” Yaitu, mereka tidak mengatakan 
suatu perkataan yang menentang kebenaran kecuali Kami akan jawab mereka 
dengan sesuatu yang mengandung kebenaran secara hakiki, serta sesuatu yang 
lebih jelas, lebih tegas dan lebih akurat dari pada komentar-komentar mereka. 
An-Nasa-i meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: 


a U a Jy a áh A a g ea $ G a J3) 


(Aa Gi jas 


“Al-Our-an diturunkan secara sekaligus ke langit dunia pada malam lailatul 
gadar. Kemudian, setelah itu turun dalam waktu 20 tahun.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ ii pa Su IL | D Y, 

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, 
melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya,” dan Allah Ta’ ala berfirman: 
g W5 Ad SG Ie AI Ie Aa 33 Usa, 9 “Dan al Our-an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan 
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian.” (QS. Al-Israa’: 
106). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang buruknya 
kondisi orang-orang kafir pada hari Kiamat. Dia menggiring mereka ke Neraka 
Jahannam dalam kondisi yang amat jelek dan cara yang amat buruk. 
$ Jah USG 33 OS ia NA API HE Dara Tadi d “Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, 
mereka itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalan- 
nya.” Di dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Anas, bahwa seorang laki-laki 
bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimanakah orang kafir digiring di atas wajahnya 
pada hari Kiamat?” Beliau # menjawab: 


( BA Ter Aé kaai oi ab “T de sa Si ol) 
“Sesungguhnya Rabb yang menjalankannya di atas kedua kakinya, Mahakuasa 


untuk menjalankannya di atas wajahnya pada hari Kiamat.” 


Demikian komentar Mujahid, al-Hasan, Oatadah dan banyak ahli tafsir 


lainnya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab pa Taurat) kepada Musa 
dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, menyertainya sebagai wazir 
(pembantu). (QS. 25:35) Kemudian Kami berfirman kepada keduanya: 
“Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami.” 
Maka Kami binasakan mereka sebancur-bancurnya. (QS. 25:36) Dan (telah 
Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para Rasul. Kami 
tenggelamkan mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zhalim adzab 
yang pedih; (QS. 25:37) dan (Kami binasakan) kaum 'Ad dan Tsamud dan 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 
tersebut. (QS. 25:38) Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka per- 
umpamaan; dan masing-masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan 
dengan sebancur-bancurnya. (QS. 25:39) Dan sesungguhnya mereka (kaum 
musyrik Makkah) telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani 
dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka, apakah mereka 
tidak menyaksikan runtuhan itu: bahkan mereka itu tidak mengharapkan 
akan kebangkitan. (OS. 25:40) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang mendustakan dan me- 
nentang Rasul-Nya, yaitu Muhammad $ dari kaumnya yang musyrik. Serta 
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mengancam mereka dengan hukuman-Nya dan kepedihan siksa-Nya yang 
telah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu yang juga mendustakan para 
Rasulnya. Dia memulainya dengan menceritakan Musa yang diutus-Nya dan 
menjadikan saudaranya, Harun, sebagai wazir (pembantu)nya yaitu sebagai 
Nabi yang mewakili, mendukung dan membantunya, lalu Fir aun dan tentara- 
nya mendustakan keduanya. Maka, $ WEI L, 3, ae Ai S> $ “Allah mem- 
binasakan mereka. Dan bagi orang-orang kafir akan mendapatkan yang sama.” 
Demikian pula Dia melakukan hal tersebut kepada kaum Nuh ketika mereka 
mendustakan Rasul-Nya, yaitu Nabi Nuh %4. Barangsiapa yang mendustakan 
seorang Rasul, maka berarti ia mendustakan seluruh Rasul, karena tidak ada 
perbedaan antara satu Rasul dengan Rasul lainnya. Seandainya Allah pun 
mengutus seluruh Rasul kepada mereka, maka pasti mereka akan mendusta- 
kannya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Ns 5) Ma ú rs «33? “Dan 
(telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan para Rasul,” 
tidak ada yang diutus kepada mereka kecuali Nuh saja. Dan dia tinggal bersama 
mereka 950 tahun, „menyeru mereka kepada Allah 38 serta mengancam mereka 
dari siksa-Nya. $ J8 VI 1G LALU, $ “Dan tidak beriman bersama dengan Nuh 
itu kecuali sedikit.” (OS. Huud: 40). Untuk itu, Allah menenggelamkan mereka 
seluruhnya dan tidak menyisakan seorang pun dan tidak membiarkan satu 
anak Adam pun di muka bumi kecuali orang-orang yang ikut di kapal saja. 
$ 3s a a 1$ “Dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi 
manusia,” yaitu suatu ibrah yang dijadikan pelajaran. 


Firman Allah Ta'ala, $ A map B, Erf » “Dan kaum ‘Aad, kaum 
Tsamud dan penduduk Rass.” Komentar tentang kisah “Aad dan Tsamud telah 
berlalu tidak hanya dalam satu surat, seperti surat al-A'raaf dan tidak perlu 
diulang kembali. Sedangkan penduduk Rass, Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 
“Abbas, bahwa mereka adalah penduduk salah satu kampung di Tsamud. Ibnu 
Jarir memilih bahwa yang dimaksud dengan penduduk Rass adalah Ash-haabul 
Ukhduud yang diceritakan dalam surat al-Buruuj. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ es BS 5 un $ “Dan banyak lagi generasi- 
generasi di antara kaum-kaum tersebut,” yaitu telah banyak sekali umat-umat 
yang diceritakan telah Kami binasakan. Untuk itu Dia berfirman: 

g JILA i s yg IS sẹ “Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka per- 
umpamaan,” yaitu telah Kami jelaskan kepada mereka bukti-bukti dan telah 
Kami pertegas tentang dalil-dalil itu kepada mereka, sebagaimana Qatadah 
berkata: “Kami tunda keringanan dari mereka.” 4 1. VS WS, $ “Dan masing 
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan sebancur-bancurnya,' 
yaitu Kami binasakan PA seperti firman Allah Ta'ala: 

a Da LS S, > “Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami Besa (OS. Al Israa': 17). Al: “garu adalah satu umat manusia, 
seperti firman-Nya, $ :: As Us BUS oA cial ~ $ “Kemudian Kami ciptakan 
sesudah mereka umat-umat yang lain.” (QS. Al- Mamin. 42). Sebagian mereka 
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membatasi waktunya 120 tahun dan pendapat lain mengatakan 100 tahun. 
Pendapat yang lebih jelas yaitu, bahwa al-garnu adalah satu umat yang berada 
pada satu masa. Apabila mereka telah binasa dan digantikan oleh generasi 
lainnya, maka itu berarti garnu yang lain. Sebagaimana tercantum dalam 
riwayat ash-Shahihain: 


o A-o 


( Hi Ha Ai oa 4 3 33 oa s$) 


“Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian orang-orang yang berada se- 
sudah mereka, kemudian orang-orang yang berada sesudah mereka.” 


aa A TA de rA o, b “Dan sesungguhnya mereka telah 
melalui sebuah negeri yang dihujani sebuah hujan yang sejelek-jeleknya,” yaitu 
suatu kampung yang merupakan kaum Luth, yakni Sadum yang dibinasakan 
oleh Allah dengan dibalik dan dihujani bebatuan sijjil. Sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ ipi tha Ts hs He Ws, 9 “Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu), maka amat jeleklah Tijah yang menimpa orang-orang yang 
telah diberi Lite pama itu.” (OS. Asy-Syw'araa': 173). Untuk itu Dia bertirman, 
Tan 1 AH > “Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu,” yaitu 
ambillah pelajaran dari peristiwa penimpaan adzab dan siksaan bagi suatu 
penduduk dengan : sebab mereka mendustakan Rasul dan menentang perintah- 
perintah Allah. $ 1,» 021 AS 5d “Bahkan mereka itu tidak mengharapkan 
akan kebangkitan,” yaitu orang-orang kafir yang melintasinya tidak dapat 
mengambil pelajaran, karena mereka tidak mengharapkan kebangkitan, yakni 
tempat kembali pada hari Kiamat. 
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Dan apabila mereka melihatmu (Muhammad), mereka hanyalah menjadi- 
kanmu sebagai ejekan (dengan mengatakan): “Inikah orangnya yang diutus 
Allah sebagai Rasul? (OS. 25:41) Sesungguhnya bampirlah ia menyesatkan 
kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidak sabar (menyembah)- 
nya.” Dan mereka kelak akan mengetahui di saat mereka melihat adzab, 
siapa yang paling sesat jalannya. (OS. 25:42) Terangkanlah kepadaku ten- 
tang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai ilahnya. Maka apakah 
kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? (OS. 25:43) Atau apakah kamu 
mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. Mereka 
itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya dari binatang ternak itu). (OS. 25:44) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ejekan orang-orang musyrik kepada 

Rasulullah K jika mereka melihatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
BV SA Via ol as CM Ie, 51, 9 “Dan apabila orang- orang kafir itu 
melihatmu, mereka hanya membuatmu menjadi olok-olok,” dan ayat seterusnya. 
(QS. Al- Anbiyaa': 36), yang mereka kehendaki adalah aib dan kekurangannya. 
Dalam ayat ini Allah berfirman: 
Vo DI 2 sal ia YA Ya siak a B G 9 “Dan apabila mereka melihat- 
mu (Muhammad), mereka hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan (dengan me- 
ngatakan): Tnikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?” Yaitu dengan 
merendahkan dan meremehkan, lalu Allah menjelekkan mereka sebagaimana 
Dia berfirman, § 45 cA Pei tsje X3, $ “Dan sungguh telah diperolok-olokkan 
beberapa Rasul sebelumniu. (QS. Al-An'aam: 10). 


Firman Allah Ta'ala, 4 3): Laf SE op “Sesungguhnya hampirlah 
ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita,” yang mereka maksudkan 
bahwa hampir saja ia memalingkan mereka dari menyembah patung-patung 
seandainya mereka tidak sabar, tidak teguh dan tidak konsisten. Allah Ta'ala 
berfirman „mengancam | dan menghardik mereka: 

LV SI 01 Ob Oli SL, $ “Dan mereka kelak akan mengetahui di saat 
mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya,” dan ayat seterusnya. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya dalam rangka menyadar- 
kan, bahwa siapa yang telah ditentukan oleh Allah celaka dan sesat, maka 
tidak ada satu orang pun yang mampu menunjukinya kecuali Allah 3&. 

ga BY SA oa id Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai ilahnya,” yaitu, kapan saja dia menilai baik sesuatu 
dan melihatnya sebagai suatu kebaikan dari hawa nafsunya sendiri, maka ban 
agama dan madzhabnya. Untuk itu Dia berfirman, ¢ Ig leo, bip 
“Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya.” 


Ibnu “Abbas berkata: “Dahulu laki-laki di zaman Jahiliyyah, satu masa 
menyembah batu putih. Jika ia melihat yang lainnya lebih baik dari batu itu, 
maka ia akan menyembah yang kedua dan meninggalkan yang pertama.” 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, LV! $ Dea Nun si a Pe: 
“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami,” dan ayat seterusnya. Yaitu, keadaan mereka adalah seburuk-buruk 
kondisi dibandingkan binatang ternak yang digembalakan, karena binatang 
itu berbuat untuk apa yang diciptakan. Sedangkan mereka diciptakan untuk 
beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi 
mereka tidak melakukannya dan beribadah kepada selain-Nya serta menyekutu- 
kan-Nya, padahal telah tegak a bagi mereka dan telah diutus para Rasul 


kepada mereka. 
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Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Rabb-mu, bagaimana 
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang; dan kalau Dia 
menghendaki, niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, (QS. 25: 
45) kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan 
yang perlahan-lahan. (OS. 25:46) Dia-lah yang menjadikan untukmu malam 
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 
untuk bangun berusaha. (OS. 25:47) 


Dari ayat ini, Allah $% mulai menjelaskan dalil-dalil tentang wujud 
dan kekuasaan-Nya yang sempurna dalam menciptakan segala sesuatu yang 
berbeda dan bertentangan. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
$ Jas £ Sa a Jd “Apakah kamu tidak memperhatikan Rabb-mu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang. ” Ibnu 
‘Abbas, Ibnu ‘Umar, Abul ‘Aliyah, Abu Malik, Masruq dan Mujahid berkata: 
“Yaitu bayangan yang berada di antara terbit fajar hingga terbit matahari.” 


GS ikad, $ “Dan kalau Dia menghendaki, niscaya Dia menjadi- 
kan tetap bayang- bayang itu,” yaitu terus-menerus, tetap, tidak hilang, sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman, 4Y! $ ja Kar AJ ol por sd BP “Katakan: 
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lah: Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus- 
menerus,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Qashash: 71). 


Firman Allah Ta'ala, 4 Ss ale Sa ERa 5 $ “Kemudian Kami jadi- 
kan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu,” yaitu seandainya tidak 


ada matahari yang terbit, niscaya tidak akan diketahui. Karena lawan sesuatu 
tidak akan diketahui kecuali dengan lawannya (juga). 


Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu tanda yang mengiringi dan meng- 
ikutinya hingga seluruhnya datang.” 


Firman Allah Ta'ala, $ (na CaS C) Je S 9 “Kemudian Kami menarik 
bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan,” yaitu 
bayang-bayangnya, dan satu pendapat mengatakan yaitu matahari, $ In 
yaitu mudah. Ibnu “Abbas berkata: “Cepat.” Mujahid berkata: “Tersembunyi. ” 


Sedangkan Ayyub bin Musa berkata tentang ayat, € Is Ñas >, yaitu sedikit 
demi sedikit. 


Dan firman-Nya, $ 3 Jl SI J si A, $ “Dia-lah yang menjadi- 
kan untukmu malam sebagai pakaian,” yaitu pakaian dan selimutnya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman, $ AKI JI, 9 “Demi malam apabila menutupi 
(cahaya siang),” $ «3, > “Dan tidur untuk istirahat,” yaitu berhenti ber- 
aktivitas untuk mengistirahatkan badan. Karena anggota badan akan lelah 
disebabkan banyak aktivitas saat bertebaran di siang hari untuk mencari peng- 
hidupan. Jika tiba waktu malam dan ia tinggal, maka berhentilah berbagai 
aktivitas tersebut dan istirahat, lalu tercapailah tidur yang merupakan peng- 
istirahatan badan dan ruh bersama-sama. 


g a 3 Jasa 3? “Dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha,” 
manusia bertebaran di waktu itu untuk kehidupan, perdagangan dan usaha 


mereka. 
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Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar ai dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), dan Kami turunkan dari langit 





TTL LS ALL LL ALS La Ia Ia OT T aaa aN 





bnu Katsir Juz 19 


117 





D AD AI AP A 





PAUN D II II II III D D D D D DI AI GI AI GI AI GI GI AI A A Ag ad A GA 


118 








air yang amat bersih, (QS. 25:48) agar Kami menghidupkan dengan air 
itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
yang banyak. (QS. 25:49) Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan 
hujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (daripada- 
nya): maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat). 
(OS. 25:50) 


Semua ini merupakan bagian dari kekuasaan-Nya yang sempurna dan 
kerajaan-Nya yang besar bahwa Dia, Allah Ta'ala, mengutus angin sebagai 
pembawa kabar gembira, yaitu datangnya awan setelahnya. Angin itu ber- 
macam-macam dalam banyak sifat pengerahannya. Di antaranya angin yang 
dapat menghamburkan awan, adapula yang dapat membawanya, adapula yang 
dapat menggiringnya, adapula yang berada di hadapan awan untuk memberi 
kabar gembira, adapula yang menyapu awan dan adapula yang menghalau 
awan agar terjadi hujan. Ta itu Allah Ta'ala berfirman: 

g ob ta Gi ca Ii, $ “Dan Kami turunkan dari langit air yang amat 
bersih,” yaitu sebagai alat untuk bersuci dan yang sejalan dengan itu. Inilah 
pendapat yang lebih shahih dalam masalah tersebut. Wallaahu a'lam. 


Dari Abu Sa'id, ia berkata, beliau & ditanya: “Ya Rasulullah, apakah 
kami boleh berwudhu dari sumur Budha'ah, -yaitu sebuah sumur tempat 
membuang kotoran dan daging-daging anjing?- Maka beliau & bersabda: 


Dana ny 


"Sesungguhnya air itu suci mensucikan tidak dinajiskan oleh sesuatu pun” 
(HR. Asy-Syafi'i, Ahmad dalam Shahihnya, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
dihasankan oleh an-Nasa-i). 


Firman Allah Ta'ala, $ E- a As Man $ “Agar Kami menghidupkan 
dengan air itu negeri yang mati,” yaitu tanah yang telah lama menunggu hujan 
di saat ia gersang tanpa tumbuhan dan tidak ada apa pun. Lalu ketika datang 
hujan, tanah itu menjadi hidup dan menjadi rimbun dengan berbagai macam 
bunga dan buah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

LV Sy LAI ae Isl Ist p “Apabila Kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah, ? dan ayat seterusnya. (OS. Al-Hajj: 5). 
Sis ah CGI ls Un LE, $ “Dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
yang banyak, yaitu agar hewan-hewan ternak minum dari air itu, dan juga 
manusia-manusia yang sangat membutuhkannya | untuk minum, bercocok 
tanam dan menyiram buah-buahan. $ !, 5 II ga oo Id, $ “Dan sesungguh- 
nya Kami telah mempergilirkan hujan itu di ja manusia agar mereka meng: 
ambil pelajaran,” yaitu Kami turunkan hujan pada tanah itu untuk hal ini, 
dan Kami menggiring awan melintasi tanah tersebut, dan melintasi tanah- 
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tanah yang lain, lalu menghujaninya, mencukupinya dan menjadikannya 
subur. Sedangkan di balik itu, tidak ada satu tetes pun air hujan yang turun. 
Dalam masalah itu, Allah memiliki bukti yang kuat dan hikmah yang pasti. 


Ibnu “Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata: “Satu tahun tidak lebih banyak 

hujannya dibandingkan tahun yang lain, akan tetapi Allah mengaturnya sesuai 
kehendak- -Nya, kemudian, beliau membaca ayat ini: 
SS YA AT A H3 G0 3,9 “Dan sesungguhnya Kami telah 
mempergilirkan hujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(daripadanya), maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
(nikmat),” yaitu agar mereka menyadari tentang proses kehidupan yang Allah 
berikan kepada tanah yang mati, bahwa Dia adalah Mahakuasa menghidupkan 
makhluk-makhluk yang mati dan tulang-belulang yang hancur. Atau untuk 
mengingatkan tentang tidak turunnya hujan disebabkan dosa yang menyelimuti 
mereka, sampai mereka mau mencabut dirinya dari dosa-dosa tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $ p ja Si Ka As ai $ “Maka kebanyakan 
manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat),” Ikrimah berkata: “Yaitu 
orang-orang yang mengatakan, ‘Kami mendapatkan hujan dengan bintang 
ini dan bintang itu.” Komentar yang dikatakan oleh ‘Ikrimah ini sama seperti 
yang shahih dalam hadits yang dikeluarkan dalam Shahih Muslim, bahwa 
Rasulullah & bersabda kepada para Sahabat pada suatu hari yang terdapat 
bekas hujan yang turun pada malam harinya: “Apakah kalian tahu apa yang 
difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul- -Nya 
lebih mengetahui.” Beliau & bersabda: 
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“(Dia berfirman): “Di pagi hari hamba-Ku beriman kepada-Ku dan kafir. Ada- 

pun orang yang berkata: “Kami mendapatkan hujan dengan kelebihan dan 

rahmat Allah,” maka berarti ia beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang. 

Sedangkan orang yang berkata: “Kami mendapatkan hujan dengan bintang 

z dan bintang i itu, maka berarti ia telah kufur kepada-Ku dan beriman kepada 
intang.” 
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Dan andaikata Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap- 
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (Rasul). (OS. 25:51) Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terbadap 
mereka dengan al-Gur-an dengan jihad yang besar. (OS. 25:52) Dan Dia- 
lah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan), yang ini tawar 
lagi segar dan yang lain asin lagi pahit, dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang menghalangi. (OS. 25:53) Dan Dia (pula) yang 
menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (mempunyai) 
keturunan dan mushaharah, dan adalah Rabb-mu Mahakuasa. (OS. 25:54) 


Allah Ta'ala berfirman, $ "-X z3 S ġa Ld as "3, $ Dan andaikata 
Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang 
yang memberi peringatan (Rasul),” yang menyeru mereka kepada Allah 3. 
Akan tetapi Kami khususkan engkau hai Muhammad, dengan diutus kepada 
seluruh penghuni bumi, dan Kami perintahkan engkau untuk menyampaikan 
al-Our-an ini kepada mereka. $ ab «45 & Sby $ “Agar Aku peringatkan kamu 
dengannya dan orang yang menyampaikannya,” 
ba SIN JA AAU FP “Katakan hai manusia, sesungguhnya aku 
utusan Allah kepadamu seluruhnya.” 

Di dalam ash-Shahihain : 

(ALI PAI dl Tama) 

“Aku diutus kepada kulit merah dan kulit hitam.” 

Di dalam hadits ash-Shahihain juga: 


$ r o z F r A O rr 
aĥ, ó TN ab , o v 1 Ra ó 2 
( Ae AW si Can) LPU Aa gd Sa 3 ÖS y ) 


“Dahulu, para Nabi diutus khusus kepada kaumnya saja. Sedangkan aku diutus 


kepada seluruh manusia.” 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, € + Aab uA SP “Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir dan berjihadlah terhadap mereka 
dengannya,” yaitu dengan al-Quran, seperti yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, 
S Is > “Dengan jihad yang besar.” 


PLATAT AZAP AI AZ AZ AZ AZ AZ AT An n T T Pata Da Da Daan Ria aa: 
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Firman Allah Ta'ala, $ zi pl ia, Mp MP GA PA 
“Dan Dia-lah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan): yang ini 
tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit,” yaitu Dia menciptakan dua air, 
tawar dan asın. Air tawar itu seperti sungai-sungai, mata air dan sumur-sumur. 
Dan ini adalah lautan yang manis, tawar lagi segar dan murni. Hal itu dikatakan 
oleh Ibnu Juray dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Makna ini tidak meragukan, karena 
di dalam alam ini tidak ada lautan yang tenang yaitu tawar lagi segar. Allah $£ 
mengabarkan suatu fakta untuk menyadarkan hamba-Nya tentang nikmat- 
nikmat-Nya kepada mereka agar mereka mensyukuri-Nya. Lautan yang tawar 
itulah yang mengalir di antara manusia yang Allah Ta'ala pisahkan di antara 
makhluk-Nya karena kebutuhan mereka kepada sungai-sungai dan mata air 
pada setiap tanah sesuai kebutuhan mereka dan kecukupan mereka, bagi diri- 
diri dan tanah-tanah mereka. 


Firman-Nya, $ a ar 3; $ “Dan yang lain asin lagi pahit,” yaitu asin 
dan sangat pahit yang sulit dicerna. Yaitu seperti laut-laut yang terkenal di 
daerah timur dan barat; lautan teduh dan yang menyambung dari berbagai 
selatnya, laut Qulzum, laut Yaman, laut Bashrah, laut Parsi, laut Cina, laut 
India, laut Rum, laut Kharz dan lautan yang sebentuk dan serupa yang tidak 
mengalir. Akan tetapi lautan itu berombak, bergelombang dan berbenturan 
di waktu musim dingin dan angin kencang, dan di antaranya ada yang meng- 


bulan mulai berkurang, maka ia mulai surut hingga kembali kepada kondisi 
awal. Dan jika hilal muncul di akhir bulan, maka mulai pasang hingga malam 
ke 14, kemudian berkurang. Allah 4 -Dia Yang Mahamemiliki kekuasaaan 
yang sempurna- memberlakukan kebiasaan demikian. Maka, setiap lautan 
yang tenang ini diciptakan oleh Allah #& dalam keadaan asin agar tidak terjadi 
pembusukan udara yang dapat merusak keadaan itu. Juga agar hewan yang 
mati di dalamnya tidak mengalami pembusukan. Dikarenakan airnya asin, 
maka udara pun menjadi segar dan bangkainya tetap baik. Untuk itu Rasulullah 
& bersabda ketika ditanya tentang air laut, apakah kita boleh berwudhu 
dengannya? Beliau $% menjawab 


3 o AA 4 3 
(EA Jadi 030 jagal ya) 


“Airnya suci dan bangkainya halal.” (Diriwayatkan oleh Imam Malik, asy- 
Syafi'i, Ahmad dan Ahlus Sunan dengan isnad yang jayyid (baik)). 

Firman Allah Ta'ala, 4 5 G55 LA J55 $ “Dan Dia jadikan di 
antara keduanya dinding dan pembatas,” yaitu di antara tawar dan asin. 4 G5); $ 
“Dinding,” yaitu tanah kering, 4 1, 3 9 “Dan batas yang menghalangi,” 
yaitu yang mencegah sampainya salah satu rasa itu kepada rasa yang lainnya. 

Firman Allah Ta'ala, 91 $£ — 55 WI ip 36 Si A, $ “Dan Dia (pula) 
yang menciptakan manusia dari air,” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dia ciptakan 
manusia dari nuthfah yang lemah, lalu disempurnakan dan diluruskan-Nya 
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serta dijadikan- -Nya dalam bentuk yang sempurna, laki-laki dan' perempuan 
sesuai dengan kehendak-Nya. $4 1 A 3 ES dam $ “Dan Dia jadikan manusia 
itu keturunan dan kemertuaan,” yaitu dalam permulaan urusannya, dilahirkan 
seorang anak keturunan, kemudian ia kawin lalu menjadi keluarga. Hingga 
ia memiliki keluarga, dua orang saudari dan para kerabat. Semua itu berasal 
dari air yang jijik. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ "33 Le, OS, $ “Dan 
adalah Rabb-mu Mahakuasa.” 


PAP AP MP MP KP LA 


| Íe 2 Ga Aa NN sa 7 y 5 2 spa! 


s3 LAN, £ Or re 


ri Bea C A 


2 Z AE J >h, P Ari 
Ds E AI SAN MA o daa Ene | 
C »—. IWK A ya A 3. pe AA ? 5 Ae 

de ee N per 2» 3 
Ha SA SN EME 
NI AA al an SA 77 


PE GAN IA SATU NAS Si AASIA, A ar 
KEEKO RA na | agi GAN Id ee dals 


Dan mereka menyembab selain Allab apa yang tidak memberi manfaat 
kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka. Adalah 
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terbadap 
Rabb-nya. (OS. 25:55) Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. (OS. 25:56) 
Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu dalam me- 
nyampaikan risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang 
yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya (OS. 25:57) Dan bertawakkal- 
lah kepada Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah 
dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Mahamengetahui dosa-dosa þamba- 
hamba-Nya, (OS. 25:58) Yang Menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 
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‘Arsy, (Dia-lah) Yang Mahapemurah, maka tanyakanlah tentang Allah 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad). (QS. 25:59) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha- 
pemurah,” mereka menjawab: “Siapakah Yang Mahapemurah itu? Apakah 
kami akan sujud kepada Rabb yang kamu perintahkan kami (bersujud 
kepada-Nya)?” Dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). 
(OS. 25:60) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang musyrik 
dalam penyembahan mereka kepada selain Allah, para berhala yang tidak 
memiliki kemudharatan dan kemanfaatan, tanpa dalil | yang menuntun mereka 
dan tanpa bukti yang mengarahkannya. £ sb &, Je LSI OS, 9 “Adalah 
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabb- 
nya,” yaitu penolong di jalan syaitan terhadap tentara Allah, dan tentara Allah 
itulah yang akan menang. 


Mujahid berkata, 4 (45 4, Je SS 0S, > “Adalah orang-orang kafir 
itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabbnya,” syaitan men- 
dukung dan menolong mereka dalam bermaksiat kepada Allah. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman | kepada Rasul-Nya -semoga shalawat 
dan salam Allah untuknya-, 4 (pi) "AA ML UG, $ “Dan tidaklah Kami 
mengutusmu melainkan hanya sebagai pembawa kibar gembira dan pemberi 
peringatan,” yaitu kabar gembira untuk orang-orang yang beriman dan ancaman 
untuk orang-orang yang kafir. Mengabarkan kegembiraan dengan Surga bagi 
orang yang mentaati Allah dan mengabarkan ancaman dari Rabb pemilik 
adzab yang pedih bagi orang yang menyalahi perintah-Nya. 

Ala NG Sh — P è “Katakanlah, ‘Aku tidak meminta upah sedikit pun 
kepadamu dalam menyampaikan risalah itu,” yaitu dalam menyampaikan dan 
memperingatkan hal ini, (aku tidak meminta) upah dari harta-harta kalian. 
Aku hanya melakukannya dalam rangka mencari wajah Allah Ta'ala. 

g Il 8 A l iak fG SAN) 9 “Melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang: 
orang yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya,” yaitu jalan, langkah dan 
cara yang diikuti dengan sesuatu yang diberikan kepadamu. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ 4 Y sil AJ A Ea #3% “Dan bertawakkallah kepada 
Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati,” yaitu dalam seluruh urusanmu 
hendaklah engkau menjadi orang yang bertawakkal kepada Allah yang Hidup, 
yang tidak, akan mati selama- laman a dan Dia: 

das S? A I a J Sip “Adalah Mahaawal, Mahaakhir, 
Mahadzahir dan Mahabathin, dan Dia atas Mahamengetahui segala sesuatu, 
kekal abadi selama-lamanya, hidup dan berdiri sendiri. Rabb segala sesuatu 
dan Rajanya. Jadikanlah Dia tempat memohon kebutuhan dan tempat meminta. 
Dia-lah Rabb yang kita bertawakal dan menuju, karena Dia akan mencukupi- 
mu, menolong, mendukung dan memenangkanmu. 
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WAD AD AS AS AS P 


Firman-Nya, $ ker , 9 “Dan bertasbihlah dengan memujinya,” 
yaitu iringkanlah antara memuji dan mensucikannya. Untuk itu Rasulullah & 
bersabda : 


AN ON 


IA D Dita) 
“Mahasuci Engkau Ya Allah, Rabb kami dan dengan memujimu.” 


Yaitu, murnikanlah ibadah dan tawakkal kepada-Nya, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ ie Ky 33 256 9 “Maka ibadahilah Dia, dan ber. 
tawakkallah kepada-Nya,” (OS. Huud: 123). 


Firman Allah Ta'ala, $ s otse o P à; SS s> “Dan cukuplah Dia 
Mahamengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya,” yaitu dengan ilmu-Nya yang 
sempurna yang tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Nya dan tidak ada 
yang terlenyap (meski) seberat biji dzarrah pun dari-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, LV! $ 291, SAI GS Si $ “Yang Menciptakan 
langit dan bumi,” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dialah Yang hidup dan tidak 


mati. Dialah Pencipta segala sesuatu, Rabb dan Raja yang dengan kekuasaan 


dan kerajaan-Nya menciptakan tujuh lapis langit dalam ketinggian dan keluasan- 
nya serta tujuh lapis | bumi dalam kerendahannya dan kerimbunannya. 

KAA SA S ut Ls —3? “Dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam 
di atas “Arsy,” yaitu mengatur urusan dan menetapkan kebenaran. Dia-lah 


sebaik-baik penentu. 


Firman-Nya, $ (s5 à Jen A ea 59 “Kemudian Dia 
bersemayam di atas “Arsy, (Dia-lah) Yang Mahapemurah, maka tanyakanlah 
tentang Allah kepada yang lebih mengetahui.” Yaitu, cari tahulah dari orang 
yang amat mengerti dan amat mengetahui tentang-Nya, lalu ikuti dan patuhulah. 
Dan sesungguhnya telah diketahui bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
lebih mengetahui dan lebih memahami tentang Allah daripada hamba dan 
Rasul-Nya, yaitu Muhammad $, pemimpin anak Adam secara mutlak di 
dunia dan di akhirat, yang tidak berbicara dari hawa nafsu melainkan darı 
wahyu yang diberikan kepadanya. Maka apa yang diucapkannya adalah ke- 
benaran dan apa yang diberitakannya adalah kejujuran. Dia-lah Imam bijaksana 
yang jika manusia bersengketa tentang sesuatu, wajib mengembalikan per- 
sengketaan itu kepadanya. Apa yang sesuai dengan perkataan dan perbuatannya, 
maka itulah kebenaran dan apa yang menyelisihinya, maka dia tertolak dalam 
keadaan bagaimana pun. Allah Ta'ala berfirman, &V! $ AN God Jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,” dan ayat seterusnya. (QS. An-Nisaa: 
159). Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, & Ip & Jus $ “Maka tanyakanlah 
tentang Allah kepada yang lebih mengetahui.” 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ 1 —— 4 ES $ “Maka tanya- 
kanlah tentang Allah kepada yang lebih mengetahui,” apa yang Aku beritahu 


TAP A3 LS LS MS AS NI IT TR TN D D II UI 2 
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kepadamu tentang sesuatu, maka demikianlah seperti apa yang Aku beritahu- 
kan kepadamu. Demikian pula perkataan Ibnu Juraij. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik 
yang sujud kepada berhala dan tandingan-tandingan: 
TAG, sh Abal A $31, $ “Dan apabila dikatakan kepada mereka 
sujudlah kamu kepada ar-Rahmaan, mereka menjawab: Siapakah ar-Rahmaan?” 
Yaitu kami tidak mengenal ar-Rahmaan. Mereka mengingkari pemberian 
nama Allah dengan ar-Rahmaan, sebagaimana yang terjadi pada hari perjanjian 
Hudaibiyyah ketika Nabi #& berkata yaa seorang penulis: 


D, e—a Jy PI EE TE amr a 
(AI Stay : Kiss LUS 


“Tulislah dengan Nama Allah Yang Maharahmaan dan Maharahiim.” Mereka 
berkata: “Kami tidak mengenal ar-Rahmaan dan ar-Rahiim. Akan tetapi, tulis- 
lah sebagaimana sebelumnya engkau tulis: “Dengan nama Engkau ya Allah.” 


Untuk itu Allah Ta' ala berfirman: 
CAN Na Ji AIA J $ “Katakanlah: Serulah Allah 
atau serulah ar-Rahmaan. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mem- 
punyai al-Asmaa-ul Husnaa (nama-nama yang terbaik)” (OS. Al-Israa': 110). 


Dan Dia berfirman di dalam ayat ini: 

SINI 36 JIE N Iga 2) Je 5 9 “Dan apabila dikatakan kepada mereka: 
Sujudlah kamu kepada ar-Rahmaan," mereka menjawab: Siapakah ar-Rahmaan?” 
Yaitu, kami tidak mengenal ar-Rahman dan tidak mengakuinya: 

$ wat STI “Apakah kami akan sujud kepada Rabb yang kamu perintahkan 
kami (Dersujud kepada-Nya)?” Yaitu, semata-mata perkataanmu, € ë «251, $ 
“Dan hal itu menambah mereka jauh.” Adapun orang-orang yang beriman, 
mereka beribadah kepada Allah yang Maharahmaan dan Maharahiim, meng- 
.esakan-Nya dalam Uluhiyyah dan sujud kepada-Nya. Sesungguhnya para 
ulama telah sepakat bahwa perintah sujud yang ada dalam surat al-Furgaan 
adalah disyar? atkannya sujud bagi orang yang membaca dan mendengarkan- 
nya, sebagaimana telah dijelaskan pada tempatnya. Wallaahu a'lam. 
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Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan 
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya. (QS. 
25:61) Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. 
(OS. 25:62) 


Allah Ta'ala berfirman mengagungkan dan membesarkan diri-Nya 
atas seluruh apa yang diciptakan- Nya di langit berupa buruj yaitu gugusan 
bintang-bintang besar. $ -ie Q- EG GA SJ Sa SL 5d Maha 
suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadi- 
kan juga padanya siraaj,” yaitu matahari yang bersinar sep erti lentera dalam 
kehidupan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ Es, EL E ,$ Dan 
kami telah jadikan pelita yang amat terang (matahari). ” (OS. An-Nabaa': 13). 
$ Ima 3, $ “Dan bulan yang bercahaya,” yaitu cahaya yang memancar dari 
cahaya lain selain cahaya matahari, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
NA aa MEA J sil A $ “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya,” ’ (QS. Yunus: 5). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 ue i Ya Jaa SI Kp “Dan 
Dia yang menjadikan malam dan siang silih berganti,” yaitu setiap satu di antara 
keduanya menggantikan yang lainnya silih berganti yang tidak mengalami 
kelelahan. Jika yang ini hilang, maka yang itu datang. Dan jika yang ini datang, 
maka yang itu akan hilang. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
aae A5 S3 —a, $ “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 
matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya).” (OS. Ibrahim: 
33). 

Firman Allah Ta'ala, $ , pa St oh Ai $ “Bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur,” yaitu, dijadikan 
keduanya silih berganti untuk peribadahan para hamba-Nya kepada Allah 3g. 
Barangsiapa yang luput beramal di waktu malam, ia dapat meraihnya di waktu 
siang. Dan barangsiapa yang luput beramal di waktu siang, ia dapat meraihnya 
di waktu malam. Dalam hadits shahih disebutkan: 


Si ju ai Sa Aja say dal 3S AI Ol) 
(AJ ega 


“Sesungguhnya Allah S& membentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk 
menerima taubat orang yang melakukan kesalahan di waktu siang dan mem- 
bentangkan tangan-Nya di waktu siang, untuk menerima taubat orang yang 


melakukan kesalahan di waktu malam.” 


Mujahid dan @atadah berkata: “Khilfah yaitu 2 pengertian, antara 
kegelapan dan cahaya.” 
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Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke- 
selamatan. (OS. 25:63) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud 
dan berdiri untuk Rabb mereka. (OS. 25:64) Dan orang-orang yang berkata: 
“Ya Rabb kami, jauhkan adzab Jahannam dari kami, sesungguhnya adzabnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal.” (OS. 25:65) Sesungguhnya Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (OS. 25:66) Dan 
orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian. (OS. 25:67) 


Ini adalah sifat hamba-hamba Allah yang beriman: 

GEA Si A Dang Had “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati,” yaitu dengan ketenteraman dan kewibawaan, tanpa otoriter dan 
kesombongan, seperti firman Allah Ta'ala, $ &: > ayi ad AS s Y, > “Dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.” (OS: Lugman: 18). 
Mereka adalah orang-orang yang berjalan tanpa kesombongan, tanpa ke- 
angkuhan, tanpa kekerasan dan tanpa kekejaman. Yang dimaksud bukanlah 
mereka berjalan seperti orang sakit yang dibuat-buat dan sekedar ingin dilihat 
orang lain. Akan tetapi yang dimaksud dengan rendah hati di sini adalah ke- 
tenteraman dan kewibawaan, sebagaimana Rasulullah # bersabda: 
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“Apabila kalian mendatangi shalat, maka janganlah kalian mendatanginya 
dalam keadaan tergesa-gesa. Akan tetapi, datangilah dalam keadaan tenang. 
Apa saja yang kalian dapatkan dari shalat itu, maka shalatlah. Dan apa yang 
tertinggal, maka sempurnakanlah.” (Muttafaq “alaih). 


PAP AP GP AP MP A 
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“Abdullah bin al-Mubarak berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang 
firman-Nya, 2Y! $ Pp SCE, 9 “Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah 
itu,” dan ayat seterusnya. Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah 
kaum yang merendahkan diri. Pendengaran, penglihatan dan anggota tubuh 
mereka sederhana, sampai orang-orang jahil menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang Sakit, padahal di antara mereka tidak ada yang terkena penyakit. 


Sesungguhnya orang yang tidak merasa mulia dengan kemuliaan Allah, 
niscaya jiwanya akan terputus atas kehidupan dunia dengan kerugian. Dan 
barangsiapa yang tidak dapat melihat nikmat Allah melainkan hanya pada 
makanan atau minuman, sungguh sedikitlah ilmunya dan adzab ada di hadapan- 


nya. 


Firman-Nya, $ USG | JÉ oai KA, s > “Dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke- 
selamatan.” Jika orang-orang jahil mengumpat mereka dengan ucapan yang 
buruk, mereka tidak membalasnya dengan ucapan yang buruk pula, akan 
tetapi mereka memaafkan, membiarkan dan tidak membalas melainkan dengan 
perkataan yang baik. Sebagaimana Rasulullah #£ tidak membalas perbuatan 
jahil mereka melainkan dengan kesabaran dan lemah lembut. Mujahid berkata: 

CG | J8 $, yakni mereka mengucapkan kebenaran.” 


KU Matah Se SAS ssi, > “Dan orang yang melalui malam hari 
dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka,” yakni dalam rangka mentaati 
dan beribadah kep: ada-Nya, seb agaimana firman-Nya: 

Soy EH Peta Ye OyabngilA Jl ja Dl AS 9 “Mereka sedikit sekali tidur di 
waktu malam. Dan diakhir-akhir malam, mereka memohon ampun.” (QS. Adz- 
Dzaariyaat: 17-18). 

Firman-Nya, $ G3 SE SE D5 Mie BSA OP, ai > 
“Dan orang-orang yang berkata: Ya Rabb kami, jauhkan adzab Jahannam dari 
kami, sesungguhnya adzab-Nya itu adalah kebinasaan yang kekal,” yakni tetap 
dan terus-menerus tiada henti. 


Firman-Nya, 4 LE, EL ost LG? “Sesungguhnya Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman,” yakni seburuk-buruk 
tempat pemandangan < dan seburuk-buruk tempat menetap. Firman-Nya: 
BINE E y I as o | A83) Ill, $ “Dan orang-orang yang apabila mem- 
belanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir,” ayat 
seterusnya. Yakni, mereka tidak terlalu boros dalam mengeluarkan infag, 
mereka mengaturnya sesuai dengan kebutuhan, tidak membiarkan keluarga 
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mereka, menurunkan hak-hak keluarga mereka, mereka berlalu adil dan baik, 

dan sebaik-baik perkara adalah pertengahan, tidak boros/lebih dan tidak kikir/ 
kurang. $ WB DS 15 OS, > “Dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang | demikian ' sebagaimana firman-Nya: 

BV Kd LN, Ul Ik Bug YEN, $ “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkan- 

nya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Israa': 29). Al-Hasan al-Bashri berkata: 
“Tidak ada istilah berlebihan dalam berinfag di jalan Allah.” Iyas bin Mw awiyah 
berkata: “Apa yang dibolehkan dalam (melaksanakan) perintah Allah Ta'ala 
adalah berlebihan (dalam infag).” Selainnya berkata: “Istilah berlebih-lebihan 
dalam membelanjakan harta hanya untuk maksiat kepada Allah 48.” 
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Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang dibaramkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya), (OS. 25:68) 
(yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, (OS. 25:69) kecuali 
orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih: maka 
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 25:70) Dan orang yang ber- 
taubat dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat 
kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. (OS. 25:71) 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Mas'ud berkata, 
Rasulullah & daranya 


Ta Be aan Dn Me Tea, Pe a a 
Ju Sg Ca a JA NN SI GI 
SA UNP IPO) Ju sÍ ai 5 JÚ laa mah ; of ies Sa, ES oh 


PAP MP MP KPA 


AY g pa Gi Mg a O ENY Tag $ un Si Al Ja, KI s Jó 
“Dosa apakah yang paling besar?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau jadikan 
bagi Allah tandingan-tandingan, padahal Dia yang menciptakanmu.” Ia ber- 
tanya lagi: “Kemudian apa?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau membunuh 
anakmu karena takut ia makan bersamamu.” Ia bertanya lagi: “Kemudian apa 
lagi?” Beliau pun menjawab: “Yaitu engkau berzina dengan isteri tetanggamu.” 
“Abdullah lalu berkata: “Dan Allah menurunkan ayat untuk membenarkan 
hal itu, Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah, 
dan ayat seterusnya.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Ibnu Isma'il, dari 
Abu Mw'awiyah. Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits al-A' masy 
dan Manshur. Wallaahu a'lam. 


Ibnu Juraij berkata bahwa Sa'id bin Jubair mendengar Ibnu “Abbas 
bercerita, bahwa orang-orang dari pelaku syirik melakukan banyak pembunuhan 
dan banyak perzinahan. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah # dan 
berkata: “Sesungguhnya yang engkau katakan dan serukan itu adalah baik, 
seandainya engkau beritahukan kepada kami tentang penghapus d dosa apa 
yang telah kami kerjakan.” Maka turunlah, 4Y! $ Ss GI) & 3 an ON Y 2, 9 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang hai beserta Allah,” dan 
ayat seterusnya. Dan turun, &Y! $ ai PA 1! ga Golek y $ “Katakanlah: 
Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri,” 
dan ayat seterusnya. (OS. Az-Zumar: 53). 


Firman Allah Ta'ala, $ CE GK DS JAS 51, $ “Barangsiapa yang melaku- 
kan demikian itu, niscaya dia mendapat dosa.” 


Diriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, bahwa ia an “Atsaaman 
yaitu sebuah telaga di Jahannam.” “Ikrimah berkata, $ UH 54 9 yaitu telaga- 


telaga di Neraka Jahannam tempat mengadzab para penzina. Demikian yang 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid. 


As-Suddi berkata, 4 úf 3y } yaitu balasannya. Pendapat ini lebih 
serupa dengan zhahir ayat. Dan dengan ini i pula penafsiran setelahnya sebagai 
pengganti, yaitu firman Allah Ta'ala, 4 py Ai Jd Sela $ “Yaitu akan 
dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat,” yaitu diulang dan diperberat 
untuknya. E G ad D 5, $ “Dan dia akan kekal dalam adzab itu dalam keadaan 
terhina,” yaitu terendah lagi terhina. 
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Firman Allah Ta'ala, $ KI K5 PA Y! > “Kecuali orang- 
orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih,” yaitu balasan 
atas apa yang telah dilakukannya adalah bentuk yang amat buruk yang telah 
disebutkan tersebut, $ Oo ;,. Y> “Kecuali orang-orang yang bertaubat,” di 
dunia kepada Allah 3 dari semuanya itu. Maka sesungguhnya Allah akan 
menerima taubatnya. Di dalam ayat itu terkandung dalil tentang sahnya taubat 
seorang pembunuh. : Dan tidak ada pertentangan antara ayat ini dengan ayat 
an-Nisaa”, BY g Či LP JS ad “Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja,” dan ayat seterusnya. (OS. An-Nisaa': 93). Sesungguhnya 
ayat an-Nisaa' ini, sekalipun ayat Madaniyyah, akan tetapi ia bersifat mutlag 
(tidak terikat satu sifat, Pent-) yang dapat dimungkinkan kepada orang yang 
belum bertaubat. Sedangkan ayat ini mugayyad (dikat oleh satu sifat) dengan 
taubat. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, LY 4 4 S523 0 YAN A op “Sesung- 
gubnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,” dan ayat seterusnya. (OS. 
An-Nisaa': 48). Telah tercantum di dalam Sunnah shahihah yang berasal dari 
Rasulullah # tentang sahnya taubat seorang pembunuh, sebagaimana di- 
ceritakan sebagai suatu ketetapan dalam kisah orang yang membunuh 100 


orang, kemudian ia bertaubat, lalu Allah menerima taubatnya. Serta hadits- 
hadits lain. 


Firman Allah Ta'ala, $ Cm) A OGG os aaia i AEG 
“Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan Kebajikan. Dan adalah Allah 
Mahapengampun lagi Mabapenyayang. ” Di dalam makna firman-Nya: 
dn al Jd “Maka kejabatan mereka diganti Allah dengan kebajikan,” 


terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, bahwa mereka menggantikan amal 
keburukan dengan amal kebaikan. 


‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Ibnu 
‘Abbas berkata tentang ayat ini: “Mereka adalah orang-orang yang beriman, 
yang mana mereka telah berbuat keburukan, lalu Allah memberikan rasa 
benci kepada keburukan itu hingga dirubah-Nya mereka kepada kebaikan.” 
Dan diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Ibnu ‘Abbas bersenandung, berkenaan 
dengan ayat ini: 


Wa i Jb x a 


Setelah musim panas berubah menjadi musim semi. 
Setelah nafas panjang berubah jadi terengah-engah. 


Yaitu berubahnya kondisi-kondisi tersebut kepada kondisi lainnya. 
Al-Hasan al-Bashri berkata: “Allah menggantikan mereka dari amal buruk 
dengan amal shalih, dari kesyirikan dengan keikhlasan. Serta menggantikan 
mereka dari penyelewengan dengan kebersihan, dari kekufuran dengan ke- 
islaman.? Inilah pendapat Abul “Aliyah, Oatadah dan jama'ah yang lainnya. 
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Sedangkan pendapat kedua, bahwa keburukan-keburukan yang lalu 
itu dapat berubah kepada kebaikan dengan taubat nashuha. 


Hal itu tidak lain kecuali setiap kali ia ingat apa yang telah lalu, ia 
menyesal, kembali dan meminta ampun sehingga dosanya berubah menjadi 
ketaatan, sebagaimana yang telah tetap dan sah dari atsar-atsar yang diriwayat- 


kan dari para ulama Salaf æ. | 
Dari Abu Dzarr &5, bahwa ia berkata, Rasulullah £ bersabda: 


Ad pa a Jai 2 1, Ja ap tag JI YA ON = 
i Jú JÓ a KS ad JAS ep 


A LË L KK 
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“Sesungguhnya aku mengetahui penghuni Neraka yang paling akhir keluar 
dari api Neraka dan orang yang paling akhir masuk surga yaitu seorang laki- 
laki didatangkan. Maka Allah berfirman: “Tunjukkanlah tentang dosa-dosa 
besarnya dan tanyakanlah tentang dosa-dosa kecilnya.” Lalu dikatakan kepada- 
nya: “Pada hari ini engkau mengamalkan ini dan ini serta pada hari ini dan ini. 
Ia menjawab: “Ya,” ia tidak sanggup mengingkari hal itu. Maka dikatakan: 
“Sesungguhnya bagi setiap kejelekanmu terdapat kebaikan.” Lalu ia berkata: 
“Ya Rabbku, aku telah mengamalkan sesuatu yang tidak lagi aku lihat di sini.” 
Rasulullah #8 tertawa hingga tampak gigi gerahamnya.” 


Ditakhrij oleh Muslim. 


“Ali bin al-Husain Zainal “Abidin berkata, $ cc il Aa d 
“Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan,” yaitu di akhirat. Dan 
Mak-hul berkata: “Dia mengampuni kesalahan tersebut dan menjadikannya 
kebaikan.” Kedua pendapat itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keumuman 
rahmat-Nya terhadap para hamba-Nya. Barangsiapa yang bertaubat kepada- 
Nya, niscaya Dia akan menerima taubatnya dari dosa apa pun, baik yang besar 
maupun yang kecil. Maka Allah Ta'ala berfirman: 

SEE IE EP Le, ME pd “Dan orang yang bertaubat dan me- 
ngerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya, ” yakni, Allah akan menerima taubatnya, sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman, 4 ts 12 TI ja “AA Oo Nala Ji? “Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-hamba- -Nya?” 


(OS. At-Taubah: 104). 
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Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-per- 
buatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga ke- 
hormatan diri. (QS. 25:72) Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 
dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai 
orang-orang yang tuli dan buta. (QS. 25:73) Dan orang-orang yang berkata: 
“Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan ke- 
turunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 25:74) 


Ini pun termasuk sifat-sifat Ibaadurrahmaan, di mana mereka tidak 
menyaksikan az-zuur. Satu pendapat mengatakan: “Az-zuur yaitu, syirik dan 
menyembah berhala.” Ada juga yang berpendapat: “Az-zuur yaitu dusta, fasik, 
kufur, permainan dan kebathilan.” Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: 
“Yaitu permainan dan lagu.” “Amr bin Qais berkata: “Yaitu majelis-majelis 
keburukan dan kata-kata busuk.” Sedangkan Malik berkata dari az-Zuhri: 
“Yaitu meminum khamr, di mana mereka tidak menghadirinya dan tidak 
menyukainya.” Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
firman Allah Ta'ala, 4 3 055 YP, adalah tidak memberikan persaksian 
palsu, yaitu berdusta secara sengaja kepada orang lain. Sebagaimana tercantum 


di dalam ash-Shahihain, bahwa Abu Bakrah berkata, Rasulullah $$ bersabda: 
Su, Au Sad Jó ul Tapa Uh Ad 6 CAS S SA Ih 
J GÉ I EGES IÉ oap JÉ W JL Khalid SO HI 


“Maukah kuberitahukan kalian tentang dosa besar yang paling besar?” (beliau 
ucapkan 3 kali). Kami pun menjawab: ‘Tentu ya Rasulullah.’ Beliau bersabda: 
‘Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.’ Beliau (dalam 
keadaan) bersandar, lalu duduk tegak, dan bersabda: “Hati-hatilah dengan per- 
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saksian palsu, hati-hatilah persaksian palsu.’ Beliau terus mengulang-ulangnya 
hingga kami berkata: ‘Seandainya (semoga) beliau diam (tidak diulang-ulang 
lagi).” | 


Pendapat yang lebih jelas berdasarkan rangkaian kalimat tersebut adalah 

bahwa yang dimaksud dengan tidak menyaksikan az-zuur adalah tidak meng- 
hadirinya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, & US 1, j A La > “Dan 
apabila mereka bertemu dengan orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” 
yaitu mereka tidak menghadiri perbuatan kotor tersebut. Dan apabila kebetulan 
mereka berpapasan, mereka lalui saja dan tidak ,mengotorinya sedikit pun. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ WS 15 KU 1,5 9 “Mereka lalui saja 
dengan menjaga kehormatan dirinya. ” Firman Allah Ta'ala: 
g LAS A van Pa 2 lu Mn Is a > Dan orang-orang yang 
apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah meng- 
hadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ini pun termasuk sifat-sifat 
orang-orang yang beriman. Maka firman-Nya, $ US) Ko lb ai JP 
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ber- 
beda dengan orang kafir yang ketika mendengar ayat-ayat Allah, sama sekali 
tidak terpengaruh dan terus-menerus dalam keadaannya, seakan-akan ia tuli 
dan buta, tidak mau mendengarnya. 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, $ Me ea 2 b 
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” yaitu 
mereka tidak mendengar, tidak melihat dan tidak memahaminya $ sedikit pun. 
Oatadah berkata firman-Nya, $ UX) Uso Gie ag Ji E SGG SS A D 
“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, 
mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” mereka 
tidak tuli terhadap kebenaran dan tidak buta tentangnya. Demi Allah, mereka 
adalah kaum yang memahami kebenaran dan dapat mengambil manfaat dari 
apa yang didengarnya dari Kitab-Nya (al-Qur-an). 


Firman Allah Ta’ ala, $ el 3 Gu, Ee Jua, Gak R 
“Dan orang-orang yang berkata: Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),” yaitu orang- 
orang yang meminta kepada Allah untuk dikeluarkan dari tulang sulbi mereka, 
keturunan mereka yang taat dan hanya beribadah kepada-Nya, yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 


Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu orang yang beramal ketaatan kepada 
Allah, hingga menjadi penyejuk mata mereka di dunia dan di akhirat.” ‘Ikrimah 
berkata: “Mereka tidak dikehendaki menjadi orang yang pandai atau orang 
tampan, akan tetapi mereka diinginkan menjadi orang-orang yang taat.” Al- 
Hasan al-Bashri ditanya tentang ayat ini, lalu beliau menjawab: “Yaitu Allah 
memperlihatkan hamba-Nya yang muslim dari isterinya, saudaranya dan 
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anaknya dalam ketaatan kepada Allah. Tidak, demi Allah, tidak ada sesuatu 
yang dapat menyejukkan mata seorang muslim dibandingkan ia melihat anak 
yang dilahirkannya dan saudara yang mengasihinya sebagai orang yang taat 


kepada Allah &&.” 


Ibnu Juraij berkata tentang firman-Nya: 

PA GE a Gh ea a LS, > “Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),” 
mereka beribadah kepada-Mu, lalu memperbaiki pengabdiannya kepada-Mu, 
serta tidak bersikap membangkang kepada kami. “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: “Yaitu mereka meminta kepada Allah Ta'ala untuk isteri 
dan keturunan mereka agar diberi hidayah kepada Islam.” Imam Ahmad ber- 
kata, telah bercerita kepada kami Ma'mar bin Basyir telah bercerita kepada 
kami, dari “Abdullah bin al-Mubarak, dari Shafwan bin “Amr, dari “Abdurrahman 
bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata: “Suatu hari kami duduk kepada 
Migdad bin al-Aswad, di mana seorang laki-laki lewat dan berkata: “Beruntung- 
lah bagi kedua orang ini, keduanya telah melihat Rasulullah #. Kami meng- 
harapkan agar kami dapat melihat apa yang anda lihat dan kami dapat me- 
nyaksikan apa yang anda telah saksikan.” Maka Migdad marah, aku menjadi 
kagum karena tidak ada yang ia katakan melainkan kebaikan, kemudian ia 
(Migdad) menghadap kepadanya lalu ia berkata: “Mengapa seseorang berharap 
untuk berada pada suatu keadaan, padahal Allah # sudah tidak menghadir- 
kannya pada keadaan itu, seseorang tidak akan mengetahui kalau ia berada 
ketika itu, bagaimana jadinya? Demi Allah, banyak kaum yang berada pada 
masa Rasulullah # yang pada akhirnya Allah 4 campakkan mereka, ter- 
jerembab ke dalam Jahannam. Karena mereka tidak menerima dan tidak 
membenarkan (tidak mengimani Rasulullah 8). Apakah kalian tidak bersyukur 
kepada Allah, di mana Allah telah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu 
kalian, kalian tidak mengenal kecuali Rabb kalian (bukan berhala zaman 
Jahiliyyah) lagi membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, sedangkan 
bencana telah menimpa orang lain (di masa Jahiliyyah)? Allah $ telah meng- 
utus Muhammad & pada masa yang amat buruk keadannya. Dibangkitkan 
sebagai Nabi pada masa fatrah, yaitu masa Jahiliyyah yang pada masa itu 
mereka beranggapan, tidak ada agama yang paling baik daripada pemujaan 
terhadap berhala. Maka beliau datang dengan membawa al-Furgaan yang dapat 
memisahkan yang hag dan yang bathil, memisahkan antara ayat dan anaknya 
jika orang itu melihat ayahnya atau anaknya atau saudaranya itu sebagai orang 
kafir. Allah Ta'ala telah membuka pintu hatinya untuk mengetahui bahwa 
jika ia celaka dalam keadaan itu, pasti ia masuk Neraka dan hatinya tidak akan 
tenteram jika ia mengetahui bahwa orang yang dikasihinya berada di Neraka. 
Tentang hal itu, Allah berfirman: | . 

$ mia Gi g Gla ea I LA Boa zia $ “Dan orang-orang yang berkata: 
Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 
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kami sebagai penyenang hati (kami).'” Sanad atsar ini shahih, tetapi rawi lain 
tidak meriwayatkannya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 CG) 221 S1, $ “Dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa.” Tbnu “Abbas, al-Hasan, as-Suddi, Gatadah 
dan ar-Rabi' bin Anas berkata: “Yaitu, para imam yang ditauladani dalam 
kebaikan.” Selain mereka berkata: “Para penunjuk yang mendapatkan petunjuk 
lagi para penyeru kebaikan.” Meraka begitu senang bahwa ibadah mereka 
bersambung kepada beribadahnya anak-anak dan keturunan mereka serta 
hidayah yang mereka dapatkan bisa bermanfaat kepada yang lainnya hingga 
banyaklah pahala dan baiklah tempat kembalinya. Untuk itu, tercantum dalam 
Shahih Muslim bahwa Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah 85 bersabda : 


da KASI ale AN PG Co I A Ga II pas i pi SA SU 151) 
( Ie Hap gi dR oye 
“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali 


tiga hal: Anak shalih yang mendo'akannya, ilmu yang bermanfaat setelahnya 
atau shadagah yang mengalir pahalanya.” 
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Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam 
Surga), karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya, (QS. 25:75) mereka kekal di dalamnya. 
Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 25:76) 
Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): “Rabbku tidak mengindabkan- 
mu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat 
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu 
kelak (adzab) pasti (menimpamu).” (QS. 25:77) 


Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan sifat-sifat hamba-Nya yang 
beriman dengan sifat-sifat yang indah serta perkataan dan perbuatan yang 
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agung, maka Dia berfirman, g US 9 “Mereka itulah,” yaitu orang-orang yang 
bersifat seperti ini, $ ò , A :$ “Akan dibalas,” pada hari Kiamat, $ ', 3! 
$ “Martabat yang tinggi,” yaitu Surga. 


Abu Ja'far al-Baqir, Sa'id bin Jubair, adh Dhahhak dan as-Suddi ber- 


kata: “Dinamakan demikian karena ketinggiannya.” 


$ls a » Karena kesabaran mereka,” yaitu dalam melaksanakan hal 
tersebut, $ La Ù A s> “Dan mereka disambut di dalamnya,” yaitu di dalam 
Surga, $ “X, i$ $ “Dengan penghormatan dan ucapan selamat,” yaitu mereka 
disambut di dalamnya dengan salam dan penghormatan, dan mereka menyampai- 
kan pengagungan dan kemuliaan. 


Mereka memberikan penghormatan, saling mengucapkan “salam”; 
sedangkan para Malaikat masuk dari setiap pintu ke tempat mereka seraya 
mengucapkan: “Selamat untuk kalian atas kesabaran kalian, maka inilah tempat 
terakhir yang paling menyenangkan.” 


Dan firman-Nya, $ 4 (adt $ “Mereka kekal di dalamnya, ” ialah, 
menetap, tidak berlalu, tidak pindah, dan tidak mati, juga mereka tidak meng- 
hendaki adanya perpindahan. 


Firman-Nya, $ C, Via E p Surga itu sebaik-baik tempat menetap 
dan tempat kediaman,” yaitu, tempat yang terlihat indah, dan terlukis dengan 
kalimat yang indah dan tempat yang menyenangkan. 


Kemudian firman-Nya, $ 5, LS pg ú 5 $ “Katakanlah (kepada orang- 
orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindahkanmu.” Yakni, Rabb-ku tidak akan 
memperdulikan kalian bila kalian tidak beribadah kepada-Nya, karena sesung- 
guhnya Dia telah menciptakan makhluk ini agar mereka beribadah kepada- 
Nya, mentauhidkan-Nya, dan mensucikan-Nya dengan bertasbih diwaktu 
pagi dan petang. 


Berkata Mujahid ass dan “Amr bin Syw'aib: “$ 2 K G 5 9 “Kata: 
kanlah (kepada orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindahkanmu. ” ialah, 
Rabbku tidak akan berbuat untuk kalian.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu “Abbas &s tentang ayat, $ ,-, Pa Sapa $ a P? “Katakanlah (kepada 
orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindahkanmu.”” mengatakan: “Jika 
tidak ada iman kalian...” dan Allah 8 mengabarkan bahwa Allah 8 tidak 
butuk terhadap orang-orang kafir, di mana Dia ciptakan mereka bukan sebagai 
orang mukmin. Kalau sekiranya Allah butuh terhadap mereka, niscaya Allah 
jadikan mereka berkeinginan untuk beriman, seperti Allah telah berikan 
keinginan itu kepada orang-orang mukmin. 
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Firman-Nya, $ iie: 15 9 “Kamu sungguh telah mendustakan-Nya,” 
wahai orang- orang kafir! 4 Cg oS SY $ “Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu),” yaitu, kedustaan kalian akan selalu menyertakan kalian, yakni 
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yang menentukan siksa bagi kalian, menyebabkan kehancuran kalian dan 
menjadi kebinasaan di dunia dan di akhirat kelak. Termasuk yang demikian 
itu kekalahan (kehancuran) di perang Badar, itulah yang ditafsirkan oleh 
“Abdullah bin Mas'ud, Ubai bin Ka'ab, Muhammad bin Ka'ab al-Qaradhi, 
Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan selain mereka. 


Berkata al-Hasan al-Bashri: “4 4/7 SS >, P ialah, hari Kiamat,” 
kedua macam tafsir itu tidak saling bertentangan. 
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ASY-SYU'ARAA' 
( Para Penya'ir ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-26 : 227 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 
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Thaa Siin Miim. (OS. 26:1) Inilah ayat-ayat al-ur-an yang menerangkan. 
(OS. 26:2) Boleh jadi kamu (Mubammad) akan membinasakan dirimu, 
karena mereka tidak beriman. (OS. 26:3) Jika Kami kehendaki, niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (OS. 26:4) Dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (OS. 26:5) Sungguh mereka 
telah mendustakan (al-Qur-an), maka kelak akan datang kepada mereka 
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. (QS. 
26:6) Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbubkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik? (QS. 26:7) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman. 
(OS. 26:8) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:9) 


Firman Allah 8, $ oli ASI Di Uk $ “Inilah ayat-ayat al-Qur-an 
yang menerangkan.” Yaitu, inilah ayat-ayat al-Our-an al-Mubin, yakni jelas, 
tegas dan nyata yang memisahkan antara kebenaran dan kebathilan serta antara 
penyimpangan dan petunjuk. 


Firman Allah Ta'ala,  -— Hk *$ “Boleh jadi kamu akan bakhi-un,' 
membinasakan, 4 2X. 9 “Dirimu sendiri,” dengan sebab antusias dan duka 
citamu terhadap mereka, $ Vy “5 Yi 9 "Karena mereka tidak beriman." 
Ini merupakan hiburan dari Allah untuk utusan-Nya Muhammad # tentang 
ketiadaan iman orang kafir yang tidak mengimaninya, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ Sx “es Us ai SSP "Maka janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka." (OS. Faathir: 8). 


Kemudian, Allah 88 berfirman: 
Snp G Hae SA aan Dae Ha JS s op Jika Kami kehendaki, 
niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.” Yaitu, seandainya Kami menghendaki, 
niscaya Kami menurunkan satu tanda yang memaksamu untuk mengimaninya. 
Akan tetapi, Kami tidak melakukannya, karena kami tidak menghendaki dari 
seseorang kecuali keimanan zkhtiyari (hasil kemauan sendiri, Pet). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$ Ino a BEN S Yon AN P “Dan sekali-kali tidak datang 
kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah, melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya. ? Yaitu, setiap kali satu kitab datang dari 
langit, maka kebanyakan manusia berpaling darinya, D Allah Ta'ala 
berfirman, 3) 4 s yas Giy ú U KA Ea 5 $ “Kemudian Kami 
utus (kepada umat-umat itu) para Rasul Kami D -turut. Tiap-tiap seorang 


D3 A3 LA 3 LS LAS ASASI La “na aa “an “In “Io “Io TI 


Tafsir Ibnu Ka 





25. AL FURQAAN Esa aaa 





Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, ” dan ayat seterusnya. 
(9S. Al-Mu'minuun: 44). Untuk itu, di dalam ayat ini Allah berfirman: 

Gd yesus uu Ia ts PS dB “Sungguh mereka telah mendustakan 
(al-Qur- -an), maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita- 
berita yang selalu mereka perolok-olokan.” Yaitu, sesungguhnya mereka telah 
mendustakan kebenaran yang datang kepada mereka, lalu mereka mengetahui 
berita bohong ini setelah beberapa waktu. Kemudian, Allah Ta'ala mengingat- 
kan kebesaran kekuasaan-Nya dan keagungan kemampuan-Nya serta keadaan 
para pembangkang yang menyelisihi Rasul-Nya dan mendustakan Kitab-Nya. 
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahaagung lagi Mahakuasa yang telah menciptakan 
bumi dan menumbuhkan di dalamnya tumbuh-tumbuhan | yang baik berupa 
tanam-tanaman, buah-buahan dan hewan. 4 49 25 — Jp “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda," yaitu tanda atas 
kekuasaan Mahapencipta segala sesuatu yang telah membentangkan bumi 
dan meninggikan bangunan langit. Di samping itu, kebanyakan manusia tidak 
beriman, bahkan mereka mendustakan para Rasul dan Kitab-Kitab-Nya serta 
melanggar perintah-Nya dan bergelimang dalam larangan-Nya. 


Firman-Nya, $ d 5— Aa Un ol, $ “Dan sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa,” yaitu Yang Mahaperkasa terhadap 
segala sesuatu, yang menundukkan dan mengalahkannya. $ s—> 3 > “Lagi 
Mahapenyayang," kepada makhluk-Nya. Dia tidak tergesa-tergesa (mengadzab) 
terhadap orang yang bermaksiat kepada-Nya, bahkan ditunda, dilihat-Nya 
kembali dan kemudian Dia menghukumnya dengan hukuman Rabb Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 


Sa'id bin Jubair berkata: "Mahapenyayang terhadap orang yang ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya." 
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Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangi- 
lah kaum yang zhalim itu, (OS. 26:10) (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa 
mereka tidak bertakwa?" (OS. 26:11) Berkata Musa: "Ya Rabb-ku, sesung- 
gubnya aku takut bahwa mereka akan mendustakanku. (OS. 26:12) Dan 
(karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku, maka utuslah 
(Jibril) kepada Harun. (OS. 26:13) Dan aku berdosa terhadap mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku." (OS. 26:14) Allah berfirman: "Jangan 
takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah kamu ber- 
dua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat), sesungguhnya 
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan). (OS. 
26:15) Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: 
"Sesungguhnya kami adalah Rasul Rabb semesta alam, (OS. 26:16) lepas- 
kanlah Bani Israil (pergi) beserta kami." (OS. 26:17) Fir'aun menjawab: 
"Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu 
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu. (OS. 26:18) Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah 
kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak 
membalas guna." (OS. 26:19) Musa berkata: "Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. (OS. 26:20) 
Lalu aku lari meningggalkanmu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Rabbku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang 
di antara para Rasul. (OS. 26:21) Budi yang kamu limpahkan kepadaku 
itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil." (OS. 26:22) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang perintah yang diberikan-Nya kepada 
seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Musa bin 'Imraan 858 kalimullah, ketika 
diserunya dari sisi kanan gunung Thursina, diajak bicara dan berdialog, diutus 
dan dipilih-Nya serta diperintahkan-Nya untuk pergi kepada Fir'aun dan para 
pendukungnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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KA LL i bala Ajal ya 
“Datangilah kaum yang zhalim itu, (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka 
tidak bertakwa?” Berkata Musa: Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku takut bahwa 
mereka akan mendustakanku. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak 


lancar lidahku, maka utuslah (Jibril) kepada Harun. Dan aku berdosa terhadap 


mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” 


Ini merupakan alasan (kendala) yang dimohonkan kepada Allah agar 
dihilangkan darinya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 Jas suk aa “Ie 4 a$ “Dan aku berdosa 
terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.” Yaitu, terbunuh- 
nya orang Qibthi yang menyebabkan keluarnya ia dari negeri Mesir. 
$ XS JEP “Allah berfirman: Janganlah takut (mereka tidak akan dapat mem- 
bunubmu).” Yaitu, Alah berfirman kepadanya: "Jangan takut sedikit pun 
tentang hal itu." $ o yasim Na L5) Gbu 556 P "Maka pergilah kamu berdua 
dengan membawa ayat- ayat Kami; sesungguhnya Kami bersamamu mendengar- 
kan," yaitu, sesungguhnya Aku bersama kalian dengan penjagaan-Ku, naungan- 
Ku, pertolongan dan dukungan-Ku. $ JI o dyes Ú Y osta G6 p “Maka 
datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: Sesungguhnya 
kami adalah Rasul Rabb semesta alam.” seperti firman-Nya dalam ayat yang 
lain, $ &5 V2) Ud "Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Rabb-mu," (9S. 
Thaahas 47). Yaitu, kami semua diutus kepadamu, 4 ‘psl Sa Jolo 
“Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami.” Yaitu, lepaskanlah mereka dari 
tawanan, genggaman, paksaan dan siksaanmu. Karena mereka adalah hamba- 
hamba Allah yang beriman dan tentara-tentara-Nya yang ikhlas, sedangkan 
mereka berada bersamamu dalam keadaan mengalami siksaan yang pedih. 
Ketika Musa berkata demikian kepadanya, Fir aun menolak semua tuntutan 
itu dan memandangnya dengan pandangan menghina dan merendahkan. Maka 
dia berkata: $ NI, Ls 245 IP $ "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara 
kami. "Yaitu, bukankah engkau telah kami asuh di lingkungan kami, di rumah 
kami dan di pembaringan kami. Kami telah memberikan kesenangan selama 
beberapa tahun, kemudian setelah itu engkau balas kebaikan itu dengan peri- 
lakumu membunuh seorang laki-laki di antara kami dan engkau berusaha 
mengingkari yana kami kepadamu. Untuk itu dia berkata: 
$ Ag, 2 |, 9 "Engkau termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas 
guna," yaitu orang-orang pembangkang. 


Hal itu ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


$ | Yak Je a "Musa berkata: ‘Aku telah melakukannya,” yaitu dalam 
hal itu, 4 IE ca L, d “Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang 
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khilaf.” Yaitu, sebelum aku mendapatkan wahyu dan sebelum Allah member 
kan nikmat risalah dan kenabian untukku. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka ber 
kata: “4 UE c Í, $ Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yan, 
khilaf, yaitu, orang-orang yang jahil.” Sedangkan Ibnu Juraij berkata “Sepert: 

— itulah gira-at “Abdullah bin ewe Ro.” 


Lyi é <e ui KN oy) “Lalu aku lari meninggalkanmu ketika akn 

takut kepadamu,” dan ayat seterusnya. Yaitu, telah berlalu kisah terdahuh 
dan telah datang urusan lain, di mana Allah telah mengutusku kepadamu. 
Jika engkau mentaati, niscaya engkau akan selamat dan jika engkau melanggar. 
niscaya engkau akan celaka, Kemudian Musa berkata: 
E pu H ob ad (JS Lb Uk, p “Budi yang kamu limpahkan kepadaku 
itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil.” Yaitu, kebaikan 
yang telah engkau berikan kepadaku dan kebaikanmu yang telah mengasuhku 
adalah balasan keburukan yang telah engkau lakukan kepada Bani Israil, di 
mana engkau jadikan mereka sebagai budak dan pembantu yang dapat engkau 
gunakan dalam pekerjaanmu dan meringankan kesulitan rakyatmu. Apakah 
kebaikanmu kepada satu orang laki-laki dapat membalas sikap burukmu kepada 
semua orang?! Artinya, apa yang telah engkau sebutkan itu tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan apa yang telah engkau lakukan terhadap mereka. 
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Fir'aun bertanya: "Siapa Rabb semesta alam itu?" (OS. 26:23) Musa men- 
jawab: "Rabb Pencipta langit dan bumi dan apa-apa saja yang di antara 
keduanya (itulah Rabb-mu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai- 
Nya." (OS. 26:24) Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah 
kamu tidak mendengarkan?" (OS. 26:25) Musa berkata (pula): "Rabb-mu 
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dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang dahulu." (QS. 26:26) Fir'aun ber- 
kata: "Sesungguhnya Rasulmu yang dintus kepadamu sekalian benar-benar 
orang gila." (OS. 26:27) Musa berkata: "Rabb yang menguasai timur dan 
barat dan apa yang ada di antara keduanya, (itulah Rabb-mu), jika kamu 
menggunakan akal." (OS. a 


Firman-Nya, $ aa ad “Siapa Rabb semesta alam itu?" Hal itu 
karena ia berkata kepada kaumnya, $ s2 4 -- II SG 9 "Aku tidak tahu 
ada Ilah selainku untukmu." (OS. Al- Oashash: 38). Saat itu mereka mengingkari 
Rabb Mahapencipta 8& serta berkeyakinan bahwa tidak ada Rabb lain bagi 
mereka selain Fir'aun. Maka tatkala Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
aku adalah utusan Rabbul 'Alamin." Fir'aun berkata kepadanya: "Siapakah 
yang engkau anggap Rabb semesta alam selainku ini?" 


Demikian yang ditafsirkan oleh para ulama Salaf dan imam-imam 
Khalaf, hingga as-Suddi berkata tentang ayat ini, seperti firman Allah 88: 
fa Haa i a be Sil SG, JG ap Ea a JÓ $ “Berkata Fir'aun: 
Maka P Rabbmu berdua, hai Musa? Musa berkata: Rabb kami ialah 
(Rabb) yang telah memberikan kepadanya tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk.” (OS. Thaahaa: 49-50). “Barangsiapa di antara 
ahli mantiq (abli fikir) dan ahli-ahli lainnya yang menyangka bahwa pertanyaan 
ini menyangkut soal Dzat (Rabb), hal itu merupakan kekeliruan. Karena 
Firaun bukan orang yang mengakui adanya Rabb Mahapencipta hingga ia 
harus bertanya tentang Dzat-Nya, akan tetapi dia mengingkarinya secara me- 


nyeluruh sesuai kenyataan, sekalipun dalil-dalil dan bukti-bukti nyata telah 


diajukan kepadanya. Di saat dipertanyakan tentang siapa Rabb semesta alam 


itu, maka Musa menjawab: $ Tug5U s r AN SAI 0, JP “Rabb pencipta 
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya,” yaitu Mahapencipta, 
Pemilik dan Pengatur segala sesuatu, serta Ilah Yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dialah Rabb yang menciptakan sesuatu seluruhnya, baik alam atas dan 
segala isinya yang berupa bintang-bintang yang tetap dalam edarnya dan 
gugusan-gugusan planet yang bersinar atau alam bawah dan segala isinya yang 
berupa lautan, lembah, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan, tumbuh- 
tumbuhan, buah-buahan serta hal-hal yang berada di sekitarnya berupa udara 
dan burung-burung atau juga kondisi cuaca yang meliputinya,, Semua itu adalah 
hamba Allah yang tundak dan patuh kepada-Nya. $ 5x3, A o| 9 Jika kamu 


sekalian mempercayainya,” yaitu, jika kalian memiliki hati yang yakin dan 


wawasan yang luas. Di saat itulah Firaun berpaling ke sekelilingnya, memandang 
para tokoh dan pembesar negerinya dengan berkata kepada mereka sambil 
mengej jek, pen dan mendustakan tentang apa yang dikatakan Musa: 

$ Os YÍ $ “Apakah kamu tidak mendengarkan?” Yakni, apakah kalian tidak 
merasa heran dengan apa yang disangkanya bahwa ada ilah untuk kalian selain- 
ku? Maka Musa berkata kepada mereka, 4 SS SU Sy o 58 Rabb-mu 
dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang terdahulu,” yaitu Dia-lah pencipta 
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aa 5 NA 3 ( 





PAP A 


kalian dan pencipta nenek-nenek moyang kalian yang terdahulu sebelum 
C5 aun dan Erp 4 Jú $ “Berkata,” Fir'aun kepada kaumnya: 

bor SÍ dn dai SI my OP “Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada 
kamu sekalian benar-benar orang gila,” yaitu dia tidak memiliki akal dalam 
pengakuannya yang menyatakan bahwa di sana ada Rabb selainku. $ J5 $ 
“Berkata,” Musa kepada mereka yang ditanamkan pemikiran syubhat oleh 
2 aun di mana Musa menjawabnya dengan kata-kata: 

$ 5 jas S Na Ad o ó oy è “Rabb yang menguasai timur dan 
barat dan apa yang ada di antara keduanya jika kamu menggunakan akal.” Yaitu, 
Dia-lah Yang telah menjadikan timur sebagai timur tempat munculnya bintang- 
bintang dan menjadikan barat sebagai barat, tempat surufnya bintang-bintang 
dalam garis edarnya bersama sistem yang diberlakukan dan ditetapkan bagi 
semua itu. Maka, jika yang dia sangka bahwa dia adalah Rabb dan Ilah kalian 
itu benar, maka dia pasti dapat membalikkan semua perkara tersebut di mana 
timur menjadi barat dan barat menjadi timur, sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 
AE Tai SS ALI HDL Ne a a Da p 

EE EA AAE E E E T E E 

“Orang yang mendebat Ibrahim tentang Rabb-nya (Allah) karena Allah telah 
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim me- 
ngatakan: Rabb-ku ialah yang menghidupkan dan mematikan,’ orang itu berkata: 
Saya dapat menghidupkan dan mematikan.’ Ibrahim berkata: Sesungguhnya 
Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” 
dan ayat seterusnya. (OS. Al-Bagarah: 258). Untuk itu, ketika Fir'aun merasa 
telah dikalahkan dan mulai digugurkan dalil-dalilnya, maka ia mulai meng- 
andalkan kesombongan, kekuatan dan kekuasaannya. Ia berkeyakinan bahwa 


hal itu bisa bermanfaat baginya dan dapat mengalahkan Musa $&. Maka 
Fir'aun berkata sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah Ta'ala: 


na ca se 
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Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Ilah selainku, benar- 
benar aku akan menjadikanmu salah seorang yang di penjarakan." (OS. 
26:29) Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun 
aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata?" (OS. 26:30) 
Fir'aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika 
kamu adalah termasuk orang-orang yang benar." (OS. 26:31) Maka Musa 
melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata. (OS. 26:32) Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka 
tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. 
(OS. 26:33) Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar di sekelilingnya: 
"Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai, (OS. 
26:34) ia hendak mengusirmu dari negerimu sendiri dengan sihirnyas maka 
karena itu apakah yang kamu anjurkan?" (OS. 26:35) Mereka menjawab: 
"Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah orang-orang ke 
seluruh negeri yang akan mengumpulkan (ahli sihir), (OS. 26:36) niscaya 
mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu." 
(OS. 26:37) 


Ketika Huyjah telah disampaikan kepada Fir'aun secara jelas dan rasional, 
maka ia mulai melakukan pemaksaan kepada Musa dengan menggunakan 
tangan dan kekuasaannya, di mana ia mengira bahwa dibalik sikapnya itu, 
Musa tidak lagi 1 memberikan komentar. Dia berkata: 
ia DS Su SS SP "Sungguh jika kamu menyembah Ilah 
selainku, benar-benar aku akan menjadikanmu salah e yang dipenjarakan.” 
Di saat itu Musa %5 menjawab: $ foss s tm Yi 9 “Dan apakah tetap ber- 
laku kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang nyata?” Yaitu, dengan 
bukti yang pasti « dan nyata, 

Sa 2 ur Ae AG a Cya 2 ol 4 S3 > “Firaun berkata: 
Datangkanlah sesuatu yang nyata itu, Tika kamu adalah termasuk orang-orang 
yang benar. Maka Musa melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba menjadi ular 
yang nyata.” Yaitu, yang jelas dan benar-benar nyata lagi sangat besar yang 
memiliki tulang-tulang besar, mulut yang besar dan bentuk yang ganas: , 

$ 4 EFI, $ “Dan ia menarik tangannya,” yaitu dari lengan bajunya: 

& p say A Er $ “Maka tiba-tiba tangan itu jadi putih bersinar bagi orang 
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orang yang melihatnya,” yaitu bersinar seperti sepotong bulan, lalu Firaun 
dengan kekejamannya bersegera mendustakan dan menentangnya. Dia berkata 
kepada para tokoh di sekelilingnya: $ 44 "rt ih o > “Sesungguhnya Musa 
ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai,” yakni amat ahli dan pandai 
dalam ilmu sihir. 


Fir'aun mencoba memberikan pandangan kepada mereka bahwa semua 

ini muncul dari kemampuan sihir, bukan dari hasil mukjizat. Kemudian dia 
menganjurkan dan mendorong mereka untuk menentang dan mengkufurinya, 
ia berkata: LYI $ o pe Ke aa S a 2 9 “Ta hendak mengusirmu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya,” dan ayat seterusnya. Yaitu, dengan semua 
itu Musa ingin mengalihkan perhatian orang-orang agar tetap bersamanya, 
hingga banyaklah pendukung, penyokong dan pengikutnya serta hendak 
berusaha menguasai negeri ini dengan merampasnya dari kalian. Maka berikan 
pendapat kalian, apa yang harus aku lakukan? 
g ls Jha S 3 a DM d sh sena 2 fi 6b “Mereka menjawab: 
“Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang- 
orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan mendatangkan 
semua ahli sihir yang pandai kepadamu,” yaitu, tundalah dia dan saudaranya 
hingga engkau mampu mengumpulkan dari seluruh negeri yang berada di 
dalam kerajaanmu dan dari seluruh wilayah negerimu, seluruh tukang sihur 
yang pandai untuk menghadapinya dan mendatangkan sihir tandingan, lalu 
engkau mampu mengalahkannya dan mampu mendapatkan pertolongan dan 
dukungan. Maka Fir'aun memperkenankan usulan tersebut. Ini merupakan 
pengaturan Allah Ta'ala kepada mereka agar manusia berhimpun di satu 
tempat dan menampakkan ayat-ayat-Nya, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya 
kepada manusia di siang hari secara nyata. 
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Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sibir pada waktu yang ditetapkan di hari 
yang ma'lum, (OS. 26:38) dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpul- 
lah kamu sekalian, (OS. 26:39) semoga kita mengikuti ahli-ahli sibir, jika 
mereka adalah orang-orang yang menang." (OS. 26:40) Maka tatkala ahli- 
ahli sibir datang, mereka pun bertanya kepada Fir'aun: "Apakah kami 
sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang 
yang menang?" (QS. 26:41) Fir'aun menjawab: "Ya, kalau demikian, sesung- 
gubnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan 
(kepadaku)." (QS. 26:42) Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah 
apa yang bendak kamu lemparkan." (QS. 26:43) Lalu mereka melemparkan 
tali-temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan 
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang." (QS. 26:44) Ke- 
mudian Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda- 
benda palsu yang mereka ada-adakan itu. (QS. 26:45) Maka, tersungkurlah 
ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), (OS. 26:46) mereka berkata: 
"Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (OS. 26:47) (yaitu) Rabb Musa 
dan Harun." (OS. 26:48) 


Untuk itu, ketika para tukang sihir itu datang dan telah dikumpulkan 
dari berbagai wilayah negeri Mesir, di saat itu mereka adalah orang-orang yang 
paling ahli dalam ilmu sihir, paling canggih dan paling pandai dalam kemampuan 
khayalnya. Tukang sihir itu amat banyak sekali serta orang-orang berusaha 
untuk berkumpul di hari itu, seseorang berkata: 

KA IPS IBAN HS LAI P “Semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir, jika 
mereka adalah orang-orang yang menang,” dan mereka tidak mengatakan bahwa 
kami akan mengikuti kebenaran, baik itu berasal dari tangan tukang sihir 
ataupun berasal dari Musa, bahkan seluruh rakyat berada di pihak raja mereka. 
f3 pd dd “Maka, tatkala ahli-ahli sihir datang,” yaitu ke majelis Fir'aun, 
mereka membuat pembatas, dan mengumpulkan para pembantunya, para 
pengawal, para menteri, para pembesar negeri dan para tentara kerajaannya, 
tukang-tukang sihir berdiri di hadapan Fir'aun dalam rangka mencari nilai 
kebaikan mereka darinya dan mendekatkan diri kepadanya jika mereka menang. 
Inilah tujuan engkau kumpulkan kami. Maka, mereka berkata: 

g a GEN SL JB Si US ol SY tap "Apakah kami sungguh- 
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sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang? 
Fir'aun menjawab: Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar- 
benar akan menjadi orang yang didekatkan," aku akan memberikan sesuatu 
yang lebih istimewa daripada apa yang kalian minta, yaitu aku akan menjadi- 
kan kalian sebagai orang-orang yang dekat denganku dan singgasanaku. Lalu 
mereka kembali ke medan perdebatan. 


Gal KB Aa II KS Up at AA Id “Mereka ber. 

kata: Hai Musa, engkaukah yang akan memulai melemparnya atau kami yang 
akan memulai melemparkannya?' Musa menjawab: Silahkan, lemparkanlah 
olehmu sekalian.” (OS. 'Thaahaa: 65-66). Di dalam ayat ini diringkas ceritanya, 
di mana Musa berkata: 
KOPI AS UDA Sm IE) iban HIU Ojak SI Ul 9 "Lemparkan: 
lah apa yang hendak kamu lemparkan. Lalu mereka melemparkan tali-temali 
dan tongkat-tongkat mereka dan mereka berkata: "Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang.” Perkataan ini sama seperti 
yang dikatakan oleh orang-orang awam yang bodoh, jika mereka melakukan 
sesuatu: "Ini demi balasan fulan." Di dalam surat Thaahaa, ia berkata: 


SA 3 ega Ti baki Heru Aa GA aja on JI A Haa BP 
g í e pe G y iit oiak at di LA UN 


"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya. Kami berkata: Jangan kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang. "BS. Thaahaa: 66-69). Sedangkan di ayat 
ini, ia berkata, $ ò ea can AN og gaya jb $ “Kemudian Musa 
melempar-kan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang 
mereka ada-adakan itu.” Yaitu, disambar dan dijangkaunya dari seluruh sudut 
lalu ditelannya, hingga tidak ditinggalkan sedikit pun. Ini merupakan kejadian 
yang sangat besar dan bukti yang amat kuat untuk sebuah alasan serta hujjah 
yang jelas. 


Hal itu dikarenakan, sesungguhnya orang-orang yang dimintakan 
pertolongan dan dituntut untuk menang, ternyata dikalahkan, tunduk dan 
beriman kepada Musa pada saat kejadian dan mereka sujud kepada Allah, Rabb 
semesta alam Yang telah mengutus Musa dan Harun dengan kebenaran dan 
mukjizat yang mengagumkan. Lalu Fir'aun menderita kekalahan yang tidak 
pernah diderita oleh (siapa pun di) dunia seperti itu. Hal tersebut merupakan 
balasan setimpal baginya orang yang dilaknat Allah, para Malaikat dan seluruh 
manusia. Maka, ia mulai mengandalkan kesombongan, pembangkangan dan 
anggapan kebathilannya dengan mencoba mengancam dan menakut-nakuti 
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mereka dengan berkata, $ aJ Kar gil s SS “Sesungguhnya dia benar- 
benar enar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu," dan: 

Sa oU SS ih ol p "Sesungguhnya (perbuatan) i ini adalah suatu 
muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini," dan ayat seterusnya. 

(OS. ALA 'raaf: 123). 
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Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu, maka kamu nanti pasti benar-benar 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu); sesungguhnya Aku akan memotong 
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 
semuanya." (QS. 26:49) Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi 
kami); sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami, (QS. 26:50) 
sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Rabb kami akan meng- 
ampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama- 
tama beriman." (QS. 26:51) 
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Engkau mencoba mengancam mereka, akan tetapi semua itu tidak 
bermanfaat bagi mereka dan engkau mencoba menakut-nakuti mereka, akan 
tetapi semua itu tidak menambah mereka kecuali keimanan dan ketunduk- 
kan. Hal itu disebabkan karena telah tersingkap dari hati mereka penutup 
kekufuran dan telah jelas bagi mereka kebenaran, di mana mereka mengetahui 
apa yang kaum mereka tidak ketahui bahwa yang ditampilkan Musa tidak 
akan dapat terjadi dari hasil manusia kecuali Allah mendukungnya dan men- 
jadikannya sebagai hujjah dan bukti yang menunjukkan kejujuran risalah 
yang dibawa dari Rabb-nya. 

Untuk itu, Fir'aun berkata kepada mereka: $ K osi of J= 3 SAP 
“Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin kepada- 


mu?” Yaitu, selayaknya kalian meminta izin kepadaku tentang apa yang kalian 
lakukan dan janganlah kalian melangkahiku dalam masalah itu. Jika aku telah 
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mengizinkan kalian, kalian baru dapat melakukannya. Dan jika aku melarang 
kalian, maka kalian harus meninggalkannya. Karena aku adalah hakim yang 
harus ditaati. $ i Kaie SI SSI Ap “Sesungguhnya dia benar-benar pe- 

mimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu," ini merupakan kesombongan 
yang dapat diketahui kebathilannya oleh setiap orang. Karena mereka belum 
pernah berjumpa dengan Musa sebelum peristiwa tersebut, maka bagaimana 
mungkin dia menjadi pemimpin mereka yang mengajarkan teori sihir kepada 
mereka? Ini tidak akan mungkin diucapkan oleh orang yang rasional. Kemudian 
Fir'aun mengancam mereka dengan hukuman potong tangan, kaki dan salib. 
Maka mereka berkata: $ --Y 8 "Tidak ada kemudharatan bagi kami," yaitu, 
tidak mengapa dan sama sekali hal itu tidak akan mencelakakan kami dan 


kami tidak akan peduli. 4 0,12 &, NI Ui $ "Sesungguhnya kami akan kembali 


-kepada Rabb kami." Yaitu tempat kha kami adalah kepada Allah 3. Dia 


tidak menyia-nyiakan pahala orang yang amalnya amat baik, serta tidak ada 
yang tersembunyi bagi-Nya apa yang akan engkau lakukan kepada kami dan 
Dia akan membalas kami atas semua itu D balasan yang amat sempurna. 
Untuk itu, mereka berkata: 4 Tuks CG, D of mada Ú HE ? "Sesungguhnya kami 
amat menginginkan bahwa Rabb kami akan mengampuni kesalahan kami." 

Yaitu, dosa-dosa yang telah kami geluti dan sihur-sihur yang engkau paksakan 
kepada kami. $ i sjeh JI old "Karena kami adalah orang-orang yang per- 
tama-tama beriman," yakni dengan sebab kami menganjurkan kepada kaum 
kami dari @ibthi untuk beriman. Lalu dia membunuh mereka seluruhnya. 
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Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya 
kamu sekalian akan disusul." (OS. 26:52) Kemudian, Fir'aun mengirimkan 
orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (OS. 26:53) (Fir'aun 
berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, 
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(QS. 26:54) dan sesungguhnya mereka membuat bal-bal yang menimbulkan 
amarah kita, (QS. 26:55) dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang 
selalu berjaga-jaga." (QS. 26:56) Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaum- 
nya dari taman-taman dan mata air, (OS. 26:57) dan (dari) perbendaharaan 
dan kedudukan yang mulia, (OS. 26:58) demikianlah halnya dan Kami 
anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. (QS. 26:59) 


Ketika masa tinggalnya Musa X2: di kota Mesir cukup lama dan ber- 
usaha menyampaikan huj jah- -huj jah Allah dan bukti-buktinya kepada Fir'aun 
dan para pendukungnya, di sisi lain mereka begitu sombong dan membangkang, 
maka tidak ada lagi yang tersisa untuk mereka kecuali siksaan dan kehinaan. 
Maka Allah memerintahkan Musa #25 untuk membawa keluar Bani Israil 
di waktu malam dari kota Mesir serta menyelamatkan mereka sesuai perintah. 
Lalu Musa melakukan perintah dari Rabbnya tersebut. Wallaahu a'lam. 


Ketika pagi hari, di tempat perkumpulan mereka tidak lagi terdengar 
seruan atau jawaban. Saat itulah Fir'aun sangat murka -sesuai kehendak Allah- 
untuk menghancurkannya. Lalu ia mengutus para hasyir, yaitu orang-orang 
yang mengumpulkan dan menghimpun tentara seperti para komandan, para 
pengawal dan para peniup (terompet) mereka di negerinya dengan span 


kh op “Sesungguhnya mereka," yaitu Bani Israil, $ ò j Tayan 
"Benar-benar golongan kecil," yaitu kelompok kecil, $ © BS 4 $ "Dan 
sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita." Yaitu 
setiap waktu, sampai berita kepada kami dari mereka hal-hal yang membuat 
kami murka, £ ò>% ca Ú l> "Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 
yang selalu berjaga-jaga, " yaitu setiap waktu m mewaspadai tipu daya mereka. 


Sebagian ulama Salaf membaca $ 5 4 YA kd Lg P $ yaitu, bersiap 
siaga menyandang persenjataan. Aku ingin menumpas mereka seluruhnya 
serta menikmati kesenangan mereka. Maka, apa yang dia inginkan 
kepada Bani Israil itu ternyata menimpa dirinya sendiri dan bala tentaranya. 


Allah Ta'ala berfirman, 4 45 55 553 on ba MU AU 
"Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, 
dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia," lalu mereka keluar dari 
kenikmatan ini menuju kesengsaraan serta meninggalkan istana-istana yang 
megah, kebun-kebun, sungai-sungai, harta benda, rizki-rizki, kerajaan dan 
kehormatan yang melimpah di dunia, $ bsk A BE Wis > "Demikianlah 
halnya dan Kami anugerahkan semuanya fitu) kepada Bani Israil." Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 
LYI É G &, G 3 a PN Ba Daan Us aa Nge an 4d "Dan Kami 
pusakakan bea kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur 
bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya," dan ayat 
seterusnya. (OS. Al-A 'raaf: 137). 
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Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari 
terbit. (OS. 26:60) Maka setelah kedua golongan itu saling melibat, berkata- 
lah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul." 
(OS. 26:61) Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul, sesungguhnya 
Rabb-ku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku." (OS. 
26:62) Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu!" Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah 
seperti gunung yang besar. (OS. 26:63) Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain. (OS. 26:64) Dan Kami selamatkan Musa dan orang- 
orang yang besertanya semuanya. (OS. 26:65) Dan Kami tenggelamkan 
golongan yang lain itu. (OS. 26:66) Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi ke- 
banyakan mereka tidaklah beriman. (OS. 26:67) Dan sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahaenyayang. (OS. 26:68) 


Tidak hanya satu ahli tafsir yang berkata bahwa Fir'aun keluar dengan 
rombongan dan pasukan yang besar, 4 73. A3 $ "Maka Fir'aun dan bala 
tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit," yakni pasukan 
Fir'aun mampu menyusul mereka (Bani Israil) ketika matahari terbit. 
$ LSN TF LL 9 "Setelah kedua golongan itu saling melibat," yakni dua 
golongan | itu satu sama lain dapat saling melihat, di saat itu: 

Eo i Á a AKA JEP "Berkatalah pengikut-pengikut Musa: Sesungguh- 

nya kita benar-benar akan tersusul.”" Hal itu dikarenakan ketika mereka tiba 
di pinggir laut Gulzum, di hadapan mereka hanya terdapat lautan, sedangkan 
di belakang mereka Fir'aun dan pasukannya mulai tampak menyusul. 
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Untuk itu, mereka berkata: x par IS JS o SS 9 
"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.' Musa menjawab: ‘Sekali-kali 
tidak akan tersusul: sesungguhnya Rabbku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku.”" Yakmi, ia tidak akan mampu menyusul kalian sedikit 
pun seperti yang kalian takutkan. Karena Allah-lah yang telah memerintah- 
kanku untuk menempuh perjalanan bersama kalian. Sedangkan Allah #£ tidak 
mengingkari janji. Lalu Fir'aun dan pasukannya mulai mendekat dan tidak 
ada lagi jarak yang tersisa kecuali sedikit saja. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah bin Salam, bahwa tatkala 
Musa telah tiba di tepi laut, ia berkata: "Hai Rabb Yang telah ada sebelum 
segala sesuatu, Pencipta segala sesuatu dan Rabb yang selalu ada setelah lenyap- 
nya segala sesuatu, jadikanlah untuk kami jalan keluar." Maka Allah mewahyu- 
kan, $ LI BLS o5 did Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.” Lalu, ia 
memukulkan tongkatnya. Di dalamnya terdapat kekuasaan Allah yang diberi- 
kan kepadanya hingga lautan itu terbelah. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 4 JS 33 S AG GE p "Maka ter. 
belahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah'ath-Thaud al- Adziim." Yaitu, 
seperti gunung yang besar. 


“Atha' al-Khurasani berkata: "Yaitu celah di antara dua gunung." Ibnu 
“Abbas berkata: "Lautan itu terbelah menjadi 12 jalan, di mana untuk setiap 
jalur terdapat satu jalan." Sedangkan as-Suddi menambahkan: “Di dalamnya 
terdapat celah-celah yang satu bagian dengan bagian lainnya dapat saling me- 
mandang. Air itu berdiri tegak di atas batu-batuan seperti tembok dan Allah 
mengutus angin ke dasar lautan, lalu menerpa air lautan tersebut hingga men- 
jadi kering seperti permukaan tanah.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
$ SA, IS PAN pa ü b i i 2,25? "Maka buatlah untuk mereka 
jalan yang kering di di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 


usah takut (akan tenggelam). " (OS. Thaahaa: 77). Di dalam kisah ini, Dia ber- 


firman, $ :: AN S cdl $ "Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain,” 


yakni di sana, yaitu Kami dekatkan Fir'aun dan pasukannya menuju lautan 
dan Kami ,hampirkan mereka Na 

$ A Bal a Ia ag pg El, $ “Dan Kami selamatkan Musa dan 
orang-orang yang besertanya semuanya. Dan kami tenggelamkan golongan yang 
lain itu,” yakni Kami selamatkan Musa dan Bani Israil serta orang-orang yang 
mengikuti agamanya, hingga tidak ada seorang pun yang binasa. Serta Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pasukannya, hingga tidak ada seorang laki-laki pun 
di antara mereka yang tersisa. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

IN 3 LI? Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 
suatu tanda yang besar (mukjizat). ” Yakni, di dalam kisah ini dan berbagai ke- 
ajaiban, pertolongan dan dukungan kepada hamba-hamba Allah yang beriman 
itu terdapat dalil, hujjah yang pasti dan hikmah yang sempurna. 
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SN Ad Ona bea SE OS, $ "Dan tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang," telah berlalu tafsirnya. ! 
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Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. (OS. 26:69) Ketika ia ber- 
kata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah?" (OS. 
26:70) Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya." (OS. 26:71) Ibrahim berkata: "Apakah 
berhala-berhala itu mendengar (do'a)mu sewaktu kamu berdo'a (kepadanya)? 
(OS. 26:72) Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau 
memberi mudharat?" (QS. 26:73) Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian." (QS. 
26:74) Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa 
yang selalu kamu sembah, (QS. 26:75) kamu dan nenek moyangmu yang 
dahulu? (OS. 26:76) Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musubku, kecuali Rabb semesta alam, (OS. 26:77) 
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Ayat ini merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang hamba, Rasul 
dan kekasih-Nya, yaitu Ibrahim %4, imamnya orang-orang yang hanif. Allah 
Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, yaitu Muhammad & untuk membacakan 
hal itu kepada umatnya agar mereka mentauladani beliau dalam keikhlasan, 
tawakkal, dan pengabdiannya kepada Allah yang Mahaesa, Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan sikap membebaskan diri dari perilaku syirik dan para 
penganutnya. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan Ibrahim petunjuk- 
Nya sejak dahulu, yaitu sejak masa kecilnya hingga masa dewasanya. Karena, 
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sejak masa pertumbuhan dan masa mudanya, dia sudah mengingkari kaumnya 
untuk menyembah berhala-berhala serta menyekutukan Allah &. 


E OAG B3 WN JB SIP “Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaum- 
nya: “Apakah yang kamu sembah?” aan apakah patung-patung yang kalian 
kelilingi ini? 4 ss 4f jas uef ais iS p "Mereka menjawab: Kami 


menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya,”” yaitu, 


diam bersemedi dalam . menyembah dan memohon kepadanya. 

| E a AS Gi a Ig A fis KENA S| a JG 
"Ibrahim berkata: ‘Apakah berhala-berhala itu mendengar (do'a)mu sewaktu 
kamu berdo'a (kepadanya), atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharat? Mereka menjawab: (Bukan karena itu) sebenarnya 
kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian,”" mereka mengakui 
bahwa berhala-berhala mereka tidak dapat melakukan itu semua. Mereka 
melakukannya hanya karena mereka melihat nenek moyang mereka melaku- 
kan hal yang sama. Dan mereka hanyalah mengikuti jejak-jejak nenek moyang 
mereka. Di saat itulah Ibrahim berkata Tan mereka: 

$ PN SN] E pa Ft Dag Sa. 2 ag SU Lp (3 "Ibrahim 
berkata: Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya, apa yang 
kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Rabb semesta alam." jika berhala- 
berhala tersebut memiliki sesuatu yang dapat berpengaruh, maka ia pasti 
akan memberikan keburukan bagiku. Karena aku adalah musuhnya yang 
tidak mempedulikan dan tidak memikirkannya. 


Dan firman Allah Ta'ala: ”— 

GIS ea Komet HB 3 NN DA SA Ay AAN mal) J3 Af, P 
“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya, Sesung- 
guhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi 
(aku beribadah kepada) Rabb Yang menjadikanku, karena sesungguhnya Dia 
akan memberi hidayah kepadaku.” Dan Ibrahim menjadikan kalimat tauhid." 
(OS. Az-Zukhruf: 26-28). Yaitu, kalimat laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah 

yang berhak dubadahi kecuali Allah). 
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(Yaitu Rabb) Yang telah menciptakanku, maka Dia-lah yang menunjuki 
aku, (OS. 26:78) dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan minum ke- 
padaku, (OS. 26:79) dan apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembuhkanku, 
(OS. 26:80) dan Yang akan mematikanku, kemudian akan menghidupkanku 
(kembali), (OS. 26:81) dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni ke- 
salabanku pada bari Kiamat". (OS. 26:82) 


Yakni, aku tidak beribadah kecuali kepada Rabb yang dapat melakukan 
semua ini $ sie: ye aa sið $ "Yaitu Rabb Yang telah menciptakanku, maka 
Dialah yang menunjuki aku," yakni Mahapencipta yang telah menetapkan 
takdir dan menunjuki seluruh makhluk kepada-Nya. Semua itu berjalan sesuai 
dengan apa yang ditakdirkan-Nya. Dia-lah Yang memberi hidayah kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya serta menyesatkan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. G Uning eka , A Sil. $ "Dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan 
minum kepadaku," Dia adalah Pencipta dan Pemberiku rizki aku dengan apa 
yang telah di atur dan dimudahkannya dengan sebab-sebab langit (takdir) dan 
sebab-sebab bumi (sunnatullah). Dia yang telah membelah awan, diturunkan- 
Nya air, dihidupkan-Nya tanah dengan air tersebut dan dikeluarkan-Nya 
seluruh buah-buahan sebagai rizki bagi hamba-hamba-Nya. Dia turunkan air 
tawar yang sejuk, yang diminum oleh binatang-binatang ternak dan banyak 
manusia. 


Firman-Nya $ cuss s eo Als > "Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 

menyembuhkanku," disandarkan penyakit kepada dirinya, sekalipun hal itu 
merupakan qadar, qadha dan ciptaan Allah. Akan tetapi, ia sandarkan hal itu 
kepada dirinya sebagai sikap beradab. Makna hal itu berarti, jika aku menderita 
sakit, maka tidak ada seorang pun yang kuasa menyembuhkanku selain-Nya 
sesuai takdir-Nya yang dikarenakan oleh sebab yang menyampaikannya. 
$ IS — SM)? “Dan Yang akan mematikanku, kemudian akan meng- 
bidupkanku (kembali), yakni Dia-lah Yang menghidupkan dan mematikan, di 
mana tidak ada seorang pun yang kuasa terhadap semua itu. Karena Dia-lah 
Yang n memulai penciptaan: dan mengulanginya. 
g KI Op ame AR ol RAS sily è "Dan Yang amat kuinginkan akan meng- 
ampuni kesalahanku pada hari Kiamat," yaitu tidak ada yang kuasa mengampuni 
berbagai dosa di dunia dan di akhirat kecuali Dia. Dan tidak ada yang meng- 
ampuni dosa-dosa kecuali Allah Yang melakukan segala apa yang dikehendaki- 
Nya. 
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(Ibrahim berdo'a): "Ya Rabbku, berikanlah kepadaku hikmah dan masuk- 
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih, (OS. 26:83) dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) ke- 
mudian, (OS. 26:84) dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mem- 
pusakai Surga yang penuh kenikmatan, (OS. 26:85) dan ampunilah bapakku, 
karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat, 
(OS. 26:86) dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkit- 
kan, (OS. 26:87) (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 
(OS. 26:88) kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih, (OS. 26:89) 


Ini merupakan permintaan Ibrahim $&) agar Rabb-nya memberikan 
hikmah. Ibnu “Abbas berkata: "(Hikmah) yaitu ilmu." As-Suddi berkata: 
"(Hikmah) yaitu kenabian." 


Firman-Nya $ iJa Ai, $ "Dan masukkanlah aku ke dalam 


golongan orang-orang yang shalih," yaitu jadikanlah aku bersama golongan 


orang-orang yang shalih di dunia dan di akhirat, sebagaimana Nabi & bersabda 


di saat sakaratul maut: 
CEI A d e) 


"Ya Allah jadikanlah aku beserta-Mu teman (Rabb) Yang Mahatinggi." Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. (Muttafag 'alaih) | 
Firman-Nya $ 2:5! 2 dhe o 3 J> > "Dan jadikanlah aku buah 

tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian," yakni jadikanlah 


untukku sebutan yang indah setelahku sebagai kenangan bagiku dan tauladan 
dariku dalam kebaikan. 


Mujahid dan Qatadah berkata: 4 7,45) 3 Fi MI d JA, $ "Dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian," 
yaitu pujian yang baik. 
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Mujahid berkata, seperti firman-Nya $ Tee bel 2 A $ "Dan Kami 
berikan kepadanya kebaikan di dunia." (OS. An-Nahl: 122). Al-Laits bin Abi 
Sulaim berkata: "Lisaanu shidgin yaitu millah yang dicintai dan diikuti, de- 
mikian komentar 'Ikrimah." 


Firman Allah Ta'ala $ 3 Aa a, $ "Dan jadikanlah aku 


termasuk orang-orang yang mempusakai Surga dan kenikmatan," yakni berilah 
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nikmat kepadaku di durua dengan kekalnya sebutan indah diriku sepeninggalku. 
Dan di akhirat, Engkau jadikan aku termasuk pewaris Jannah yang penuh 
kenikmatan. 


Firman-Nya $ A a, >? “Dan ampunilah bapakku,” seperti firman 
Allah Tæala $ cg, a LS, $ "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu bapakku." (OS. Ibrahim: M). Ini adalah hal yang telah diralat oleh 
Ibrahim Se , sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


— Ol gi f a yei iog e e Ha AAA SU) 
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"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain banyalah karena suatu janji yang telah di ikrarkan kepada bapaknya itu. 
Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun." (OS. At-Taubah: 114) Sesungguhnya Allah 
telah menghalangi sampainya permohonan ampuna Ibrahim %5 untuk ayah- 
nya. Allah Ta'ala berfirman: 
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"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersamanya; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja.” Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 


darimu (siksaan) Allah." (OS. A-Mumtahanah: 4). 

Firman-Nya 4 o sa CS — V9 "Dan janganlah Engkau hinakan 
aku pada hari mereka dibangkitkan," yakni peliharalah aku dari kehinaan di 
hari Kiamat dan di hari seluruh makhluk dibangkitkan dari awal hingga akhir. 


Al-Bukhari berkata pada ayat ini: “Ibrahim bin Thuhman berkata dari 
Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


On an Ka UP ATT 3 3 A3 A3 3 3 3 LL KI KI K3 K3 KI MI E- 


Da, Ig 


(BABY sa ale ai ay Ovi si, Ha Ol) 
“Pada hari Kiamat Ibrahim melihat ayahnya dalam keadaan tertutup debu dan 
debu." 


Di dalam riwayat lain dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau ber- 
sabda: 
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"Pada hari Kiamat, Ibrahim berjumpa ayahnya dan berkata: “Ya Rabbku! 
Sesungguhnya Engkau telah berjanji kepadaku untuk tidak menghinakanku 
pada hari berbangkit.” Maka, Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengharamkan Jannah bagi orang-orang kafir." 


Firman-Nya, 4 9 AY, JG EN cp d (Yaitu) di bari harta dan anak-anak 
laki-laki tidak berguna," yakni harta seseorang tidak dapat menjaga dirinya 
dari adzab Allah, sekalipun dia menebusnya dengan emas sepenuh bumi. 
kop, 9 "Tidak pula anak-anak," yakni sekalipun ia menebusnya dengan 
seluruh penghuni bumi. Saat itu, tidak ada yang bermanfaat kecuali beriman 
kepada Allah, memurnikan ketundukan kepada-Nya dan membebaskan diri 
dari perilaku syirik dan para penganutnya. Untuk itu Dia berfirman: 
ka His AI A. ea Y> "Kecuali orang- orang yang menghadap Allah dengan 
hati yang bersih," yaitu selamat dari kotoran dan syirik. 


Ibnu Sirin berkata: "Galbun salim yaitu ia mengetahui bahwa Allah #£ 
adalah hag dan sesungguhnya hari Kiamat tidak ragu lagi pasti akan tiba, serta 
Allah akan membangkitkan para penghuni kubur." 
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Dan (di hari itu) didekatkanlah Surga kepada orang-orang yang bertakwa, 
(QS. 26:90) dan diperlihatkan dengan jelas Neraka Jahim kepada orang- 
orang yang sesat, (QS. 26:91) dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah 
berhala-berhala yang dahulu kamu selalu menyembah(nya), (QS. 26:92) 
selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri 
mereka sendiri?" (OS. 26:93) Maka mereka (sembahan-sembahan itu) di- 
jungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat, (OS. 26:94) 
dan bala tentara iblis semuanya. (OS. 26:95) Mereka berkata sedang mereka 
bertengkar di dalam Neraka: (OS. 26:96) "Demi Allah, sungguh kita dahulu 
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, (OS. 26:97) karena kita menyama- 
kanmu dengan Rabb semesta alam." (OS. 26:98) Dan tiadalah yang me- 
nyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. (OS. 26:99) Maka kami 
tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, (OS. 26:100) dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab. (OS. 26:101) Maka sekiranya kita dapat 
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman." (OS. 26:102) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (QS. 26:103) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:104) 


KN 3, d "Dan (di hari itu) didekatkanlah Surga," yaitu didekatkan 
sedekat-dekatnya penghuninya, penuh dengan kemegahan dan hiasan bagi 
yang memandangnya, yakni mereka orang-orang bertakwa yang amat me- 
nyukainya dan beramal di dunia untuk mencapainya. 


$& Ai) ae ban $ “Dan perlihatkan dengan jelas Neraka Jahim 
kepada orang-orang yang sesat,” Neraka jahim itu disingkapkan dan ditampak- 
kan baginya, lalu bergemuruhlah suara mendidihnya yang sampai ke dalam 
hati. Dan dikatakan kepada penghuninya dengan penuh celaan dan hinaan. 

goga d K a Ja Al Das Sayan SU -$> "Di manakah berhala- 
berhala yang dahulu kamu selalu menyembahfnya) selain Allah? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?” Yakni ilah-ilah yang telah 
kalian sembah selain Allah yang berupa berhala dan tandingan-tandingan lain 
pada hari ini tidak dapat berbuat apa-apa serta tidak mampu membela kalian. 
Karena, kalian dan dia pada hari itu menjadi bahan bakar Jahannam yang akan 
kalian masukı. 


Firman-Nya, 4 o Tap ma G | XŠ $ "Maka mereka (sembahan-sembahan 
itu) dijungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat. " 

Mujahid berkata: "Mereka dijungkirkan ke dalamnya." Ulama lain 
berkata: "Mereka dijerumuskan ke dalamnya." Makna yang dimaksud, bahwa 


Dia akan mempertemukan sebagian orang kafir dengan orang kafir lainnya 
serta para pemimpin yang menyeru mereka kepada kesyirikan. 


Tafsir Ibnu Ka 








Sya Lr s5, $ "Dan bala tentara iblis semuanya," yaitu mereka 
seluruhnya dijerumuskan | ke dalamnya, 
GA Ka 3 Low IK Sal AE Opa Gi wag J6 $ “Mereka 
berkata sedang mereka bertengkar di dalam Neraka: “Demi Allah, sungguh kita 
dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu 
dengan Rabb semesta alam,”" yakni orang-orang lemah berkata kepada para 
pembesar mereka: “Sesungguhnya dahulu kami adalah pengikut kalian. Maka, 
apakah kalian tidak dapat membela kami dari siksa Neraka.” Mereka mengata- 
kan dengan penuh penyesalan terhadap diri-diri mereka sendiri: 
Sinai o Sa ya hae d a SA & 01 Ie $ "Demi Allah, sungguh kita dahulu 
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu dengan 
Rabb semesta alam," yaitu kami menjadi orang yang taat pada perintah kalian 
sebagaimana mentaati perintah Rabb semesta alam, serta kami abdi kalian 
bersama Allah, Rabb semesta alam. 


EF i Y tfl, $ “Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali 
orang-orang yang berdosa,” yaitu tidak ada yang mengajak kami kepada hal 
itu kecuali orang-orang yang durjana. $ a c LIGs $ "Maka kami tidak 
mempunyai pemberi syafa'at seorang pun.” Sebagian mereka berkata, yaitu 
Malaikat, sebagaimana mereka berkata: 
$ Jas & SIB oy f O parh US oa ti eb "Maka adakah bagi kami 
pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami di 
kembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah 
kami amalkan?” (QS. Al-A'raaf: 53). 


Demikian pula mereka berkata: $ ...— SAY NG oa Di d "Maka 
kami tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, dan tidak pula mempunyai 
teman yang akrab,” yaitu kawan yang dekat. Qatadah berkata: "Mereka me- 
ngetahui, demi Allah, bahwa seorang teman akan bermanfaat jika ia seorang 
yang shalih. Sesungguhnya orang yang akrab jika ia shalih, maka ia akan mem- 
berikan syafa'at." 


$ a Ta k Ker 35 UG oi la $ "Maka sekiranya kita dapat kembali sekali 


lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman. " Hal itu karena 
mereka berharap dikembalikan ke dunia agar mereka mengerjakan ketaatan 
kepada Rabb mereka seperti yang mereka perkirakan. Sedangkan Allah Ta'ala 
Mahamengetahui bahwa seandainya mereka dikembalikan ke dunia, niscaya 
mereka akan kembali melaksanakan apa yang dilarang dan mereka adalah 
orang-orang penduga. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

be SK TE ol? "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda- tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman," yakni dalam perdebatan Ibrahim terhadap kaumnya dan disampai- 
kannya hujjah kepada mereka tentang tauhid merupakan ayat yang menunjuk- 
kan secara jelas dan pasti bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah. $ «JI 2 A Ta y an a. A Ma SSU, p "Tetapi kebanyakan mereka 
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tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Maha-penyayang. " 





Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul. (OS. 26:105) Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(OS. 26:106) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (OS. 26:107) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (OS. 26:108) Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan-ajakan itu: upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. 
(OS. 26:109) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku." (OS. 
26:110) 


Ini merupakan berita dari Allah 4& tentang hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Nabi Nuh %85 yang merupakan Rasul pertama yang diutus oleh Allah 
kepada penghuni bumi setelah terjadinya penyembahan berhala dan tandingan- 
tandingan. Lalu, Allah mengutusnya guna melarang hal tersebut dan meng- 
ancam mereka ai bahaya siksaan- -Nya. Allah Ta'ala berfirman: 
bo CP AA ag JUS Aa z5 “3 LIS 9 "Kaum Nuh telah mendusta- 
kan para Rasul. Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: Mengapa 
kamu tidak bertakwa?" Yakni, apakah kalian E takut kepada Allah karena 
penyembahan kalian kepada selain-Nya? $ cw Puan K a “Sesungguhnya 
aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,” yakni, aku 
adalah utusan yang jujur dari Allah kepada kalian yang menjadi penjaga ter- 
hadap risalah yang diutuskan kepadaku untuk aku sampaikan risalah-risalah 
Rabb ku; itu, tidak aku lebihkan dan tidak aku kurangi. 
ea Pera ae o ybl; S 6 $ “Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu,” yakni aku tidak meminta upah kepada kalian atas nasehatku kepada 
kalian, bahkan aku menyimpan pahala itu di sisi Allah 38, $ 045, M6 P 
“Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” Telah jelas bagi kalian 
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dan telah nyata kejujuran, nasehat dan amanahku terhadap risalah yang diutus- 
kan dan diamanahkan kepadaku. 
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Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang 
mengikutimu ialah orang-orang yang hina?" (OS. 26:111) Nuh menjawab: 
"Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? (OS. 26:112) 
Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Rabb- 
ku, kalau kamu menyadari. (QS. 26:113) Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. (QS. 26:114) Aku (ini) tidak lain me- 
lainkan pemberi peringatan yang menjelaskan". (QS. 26:115) 


Mereka berkata: "Kami tidak akan beriman dan tidak akan mengikuti- 
mu. Kami tidak akan mencontoh hal itu dengan orang-orang rendah yang 
mengikuti dan mem-benarkanmu." Karena, mereka adalah orang-orang yang 
rendah di antara kami. Untuk itu: 

Soe A Ae, JE o AL i agi G d "Mereka berkata: Apakah 
kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialah orang-orang 

yang hina? Nuh menjawab: Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan? Yaitu, apa yang mengharuskanku mengikuti mereka? Sekalipun 
mereka berada dalam prinsip yang mereka pegang, tidak ada yang mengharus- 
kanku untuk meneliti, membahas dan memeriksanya. Kewajibanku hanyalah 
menerima pembenaran mereka tentang aku. Sedangkan rahasia-rahasia mereka, 


aku serahkan kepada Allah $. 


g aya 3 ik tai Ü; 0 aa pi 25 Ie yi tel ol $ “Perhitungan (amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Rabb-ku, kalau kamu menyadari. 
Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman.” Seakan- 
akan mereka meminta kepadanya untuk menj auhkan mereka dari dirinya 
dan agar mereka mau mengikutinya. Akan tetapi, dia menolak yang demikian 
itu. Dia berfirman $ « a Ta y Ho) pd sa fT, b "Dan aku sekali-kali 
tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan 
pemberi peringatan yang menjelaskan," yakni aku hanya diutus sebagai pemberi 
ancaman. Barangsiapa yang mentaati, mengikuti dan membenarkanku, niscaya 
dia akan ada bersamaku. Dan aku sama dengannya, baik ia orang yang mulia 
ataupun rakyat jelata, baik dia orang terhormat maupun orang biasa. 


DI DT TR D D D D D D TN D D A 


D D V3, y T 


WAD AD AD AD AD AS AD AD AS AS AS AS AS AE AS AS KN In 


D 





IAI MS LS LAS LS LS LL LS LS ML ALS La Ia Ia TN UI TNT DN DI YI YY WW 


tfsir Ibnu Katsir Juz 19 


165 





PAP AP AD AD AD AD A 


IP MP E- 


Da 





166 














wer Pai 


A A Z o C DA DIr Dr 2G 

Of E BY guka s R Ha 5G, KE 

A 2 > A Fp >Å Dd : Ac Tr Sa Pr 247” 
dg Ku San UN) all 
An k AL Z OÒ LPS “21714 
BSI AS Lag 2 $ A Sl tt ea 


Mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, niscaya 
benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam." (OS. 26:116) 
Nuh berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku telah mendustakanku: 
(OS. 26:117) maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku." 
(OS. 26:118) Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya 
di dalam kapal yang penuh muatan. (OS. 26:119) Kemudian sesudah itu 
Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. (OS. 26:120) Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (OS. 26:121) Dan sesungguhnya 
Rabb-mu, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:122) 


Ketika diamnya Nabiyullah telah berlangsung lama di antara mereka 

dengan menyeru kepada Allah Ta'ala siang maupun malam, secara rahasia 
maupun secara terang-terangan, dan setiap kali dakwah itu diulang-ulang, setiap 
kali itu pula mereka buta terhadap kebenaran dengan tetap di atas kekafiran 
yang kuat dan penolakan yang kokoh, pada akhirnya mereka berkata: 
Ka 3 CA ÉS 39 Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti 
hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam,” 
yakni jika engkau t: tidak berhenti dari seruanmu kepada kami untuk memeluk 
agamamu Hi 2 SKI ? “Niscaya engkau termasuk orang yang dirajam,” 
yaitu niscaya kami akan merajammu. Di saat itulah, ia memohon kepada Allah 
dengan suatu permohonan yang diperkenankan oleh Allah. Dia berkata: 
E G en a rb O Ka — è 3? "Ya Rabb-ku, sesungguhnya kaumku 
telah Mi maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku. "Di 
dalam ayat ini Dia n 


g aadi Ay wa Oa Ai 3 á A3 AE d "Maka Kami selamat- 
kan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. 
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Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal." Al-masyhuun 
yaitu, dipenuhi barang-barang dan pasangan-pasangan yang masing-masing 
membawa pasangannya. Yaitu, Kami selamatkan Nuh dan seluruh orang yang 
mengikutinya, serta Kami tenggelamkan seluruh orang yang kafir kepadanya 
dan yang membangkang terhadap perintahnya. 
SARA ge dy oly apa 2 BOS, LV Up — ol "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 
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Kaum ‘Aad telah mendustakan para Rasul. (QS. 26:123) Ketika saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(OS. 26:124) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (OS. 26:125) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (OS. 26:126) Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan itu: upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (OS. 
26:127) Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah 
bangunan untuk bermain-main, (OS. 26:128) dan kamu membuat benteng- 
benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? (OS. 26:129) Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam 
dan bengis. (OS. 26:130) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah ke- 
padaku. (OS. 26:131) Dan bertakwalah kepada Allah yang telah meng- 
anugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui. (OS. 26:132) Dia telah 
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menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, anak-anak, (OS. 
26:133) kebun-kebun dan mata air, (OS. 26:134) sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa adzab (di) hari yang besar". (OS. 26:135) 


Ini merupakan kabar Allah Ta'ala tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu 
Hud 3 yang menyeru kaum 'Aad. Dahulu, kaumnya tinggal di Ahgaaf, yaitu 
sebuah gunung pasir yang berdekatan dengan Hadhramaut yang bersatu dengan 
negeri Yaman. Zaman mereka berada setelah kaum Nuh, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: $ ia; Jeli ASN, PB AN op al Ka NE: 
“Dan ingatlah olehmu sekalian di waktu Alla lah menjadikanmu sebagai penganti- 
penganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Rabb telah melebih- 
kan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu)” (OS. AW-A'raat: 
69). Hal itu dikarenakan mereka berada dalam kondisi yang amat kokoh bentuk 
tubuhnya, kekuatannya, kehebatannya, keluasannya, kemakmuran rizkinya, 
harta-hartanya, taman-tamannya, sungai-sungainya, anak-anaknya, tanaman- 
tanamannya, dan buah-buahannya. Akan tetapi, di lain pihak mereka beribadah 
kepada selain Allah. Lalu, Allah mengutus Hud X% kepada mereka sebagai 
seorang laki-laki dari kalangan mereka, seorang Rasul yang membawa kabar 
gembira dan ancaman. Dia menyeru mereka kepada Allah Yang Esa serta 
mengancam mereka dengan kemurkaan dan adzab-Nya ketika mereka me- 
nentang dan memeranginya. Dia berkata kep ada mereka sebagaimana Nuh 
berkata kepada kaumnya, sampai-sampai ia berkata: € o p5 ile 5 J ora 9 
"Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah bangunan untuk 
bermain-main?” Ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna "ar-rii'" yang 
kesimpulannya adalah tempat yang tinggi di samping jalan-jalan yang indah 
lagi terkenal. Di situ dibangun gedung-gedung megah, indah dan menawan. 
Untuk itu dia berkata $ &l: & JS ossi $ "Apakah kamu mendirikan pada tiap- 
tiap | tanah tinggi sebuah ayat, yaitu tanda-tanda bangunan yang terkenal. 
o s= $ "Untuk bermain-main." Yakni kalian melakukan hal itu hanya untuk 
main-main, bukan karena membutuhkannya, sekedar untuk permainan, ke- 
senangan dan menunjukkan kekuatan. Untuk itu, Nabi mereka %5 meng- 
ingkari sikap tersebut, karena hanya akan menghabiskan waktu dan melelahkan 
badan tanpa memiliki manfaat dan produktifitas yang tidak berguna di dunia 
dan di akhirat. Untuk itu dia berkata: $ 0 5 Ka) vua osia P "Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?” Mujahid 
berkata: "Al-mashaani' yaitu benteng-benteng yang kokoh dan bangunan- 
bangunan yang besar." Di dalam satu riwayat darinya, yaitu benteng-benteng 
pemandian. Qatadah berkata: "Yaitu tempat mengambil air." 


Dalam qira-at yang masyhur 4 o Ja SIS plan 0 sia% > "Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?” yaitu 
agar kalian tinggal di dalamnya selama-lamanya. Hal itu tidak akan tercapai 
bagi kalian, bahkan semuanya akan lenyap dari kalian sebagaimana lenyapnya 
orang-orang yang ada sebelum kalian. 
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Ibnu Abi Hatim #ts meriwayatkan bahwa Abud Darda’ s ketika 
melihat apa yang dilakukan oleh kaum muslimin di Ghuthah a pem- 
bangunan dan penancapan pohon-pohon, dia berdiri di dalam masjid dan 
menyeru: "Hai penduduk Damaskus, berhimpunlah kalian menuju masjid!" 
Lalu, dia memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian berkata: "Apakah 
kalian tidak merasa malu, apakah kalian tidak merasa malu. Kalian menghimpun 
apa yang kalian tidak makan. Kalian membangun sesuatu yang kalian tidak 
tempat1 dan kalian mengharap apa yang kalian tidak dapatkan. Sesungguhnya 
telah ada sebelum kalian beberapa generasi yang menghimpun, lalu mereka 
menjaganya. Mereka membangun, lalu mereka memperkuatnya. Mereka 
berangan-angan dengan angan-angan yang terlalu jauh. Maka, jadilah angan- 
angan mereka itu sebuah tipuan, pengumpulan mereka menjadi sia-sia dan 
tempat-tempat tinggal mereka hanya menjadi kuburan. Ketahuilah, bahwa 
kaum 'Adn telah memiliki kuda dan kendaraan sepanjang 'And dan Oman. 
Siapakah yang mau membeli dariku warisan 'Aad dengan dua dirham?” 


Firman-Nya, $ (u adas Lada 8, ? "Dan apabila kamu menyiksa, 
maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis," Yaitu, mereka 
disifatkan dengan kekuatan, kekasaran dan kesombongan, bob, MEP 
"Maka bertakwalah kepada Allah dan kepadaku," yakni beribadahlah kepada 
Rabb kalian dan taatlah kepada Rasul kalian. 


Kemudian, ia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka dengan perkatannya: 
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Ta 
"Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu apa 
yang kamu ketahui. Dan Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang 
ternak, anak-anak, kebun-kebun dan mata air, sesungguhnya aku takut kamu 
akan ditimpa adzab (di) hari yang besar," jika kalian mendustakan dan me- 
nentang. 


Lalu Nabi Huud XX menyerukan mereka ke jalan Allah dengan 
memberi kabar gembira dan ancaman, namun hal itu tidak bermanfaat bagi 
mereka. 
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Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi 
nasehat atau tidak memberi nasehat, (OS. 26:136) (agama kami) ini tidak 
lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, (OS. 26:137) dan kami sekali- 
kali tidak akan di adzab." (OS. 26:138) Maka mereka mendustakan Hud, 
lalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (OS. 26:139) Dan sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:140) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Nabi Hud 
kepadanya, $ mb 52 D 3 dbs A Tp jd “Mereka menjawab: 
“Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau tidak memberi 
nasehat,” yaitu, kami tidak akan menarik prinsip kami ini. Mereka berkata, 
bi Si DAY) Th o| $ "(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu," dengan fathah kha' dan sukun lam. 


Ibnu Mas'ud dan al-'Aufi berkata dan “Abdullah bin “Abbas, 'Algamah 
dan Mujahid, maksud mereka adalah apa yang engkau kabarkan kepada kami 
ini tidak lain kecuali hanya adat Pe orang dulu, sebagaimana orang- 
orang musyrik Quraisy berkata: $ A a e & GE Il eU G, D 
"Dan mereka berkata: Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, maka bacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan 
petang." (9S. Al-Furgaan: 5). Ulama lain membacanya, & & PI SY) TIG ol $ 


"(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu," dengan 


dhammah kha' dan lam, yaitu agama yang mereka pegang dan urusan yang 
menjadi prinsip mereka adalah agama nenek moyang mereka dahulu. Kami 
hanya mengikutinya dan berj alan di belakangnya. Kami hidup sebagaimana 
mereka hidup dan kami mati sebagaimana mereka mati, tidak ada kebangkitan 
dan tidak ada tempat kembali. Untuk itu mereka berkata; $ < PA "5 
"Dan kami sekali-kali tidak akan di adzab." “Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu ‘Abbas, $ 5S! GY TIa 0) $ "(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu," ia berkata: "Agama orang-orang dahulu." Dan inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Janr. 

Firman Allah Ta'ala $ AS o 13 > "Maka, mereka mendustakan 
Hud, lalu Kami binasakan mereka," yaitu mereka tetap konsisten mendustakan 
Nabiyyullah Hud :X2:, menentang dan membangkang kepadanya, lalu Allah 


membinasakan mereka. Dia telah menjelaskan penyebab pembinasaan mereka 
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dalam beberapa tempat di dalam al-Gur-an. Yaitu, Dia mengirim kepada mereka 
angin sharsharin 'aatiyah yaitu angin yang sangat kencang lagi sangat dingin 
sekali. Karena, sebab pembinasaan mereka sejenis. Sebagaimana mereka sangat 
membangkang dan sangat keras, maka demikian pula Allah berikan kepada 
mereka sesuatu yang amat dahsyat dan amat kuat. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 
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EEE J E H2 
"Adapun kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat 
dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus; maka kamu lihat kaum 
Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk)," (OS. Al-Haaggah: 6-7). Yaitu, mereka 
hanya tinggal badan tanpa kepala seakan-akan mereka seperti batang kurma 
yang lebar. Mereka membentengi diri di gunung-gunung, goa-goa dan lubang- 
lubang. Mereka menggali tanah sedalam leher-leher mereka. Akan tetapi semua 
itu tidak dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah sedikit pun. Untuk 
itu Allah Ta'ala berfirman, $ Ab , a > "Maka mereka mendustakan 
Hud, lalu Kami binasakan mereka." 
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Kaum Tsamud telah mendustakan para Rasul. (QS. 26:141) Ketika saudara 
mereka, Shalih, berkata kapada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(OS. 26:142) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (OS. 26:143) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (OS. 26:144) Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (OS. 
26:145) 


a 


Ini merupakan kabar dari Allah 3 tentang hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Shalih $8 yang diutus kepada kaumnya, Tsamud. Mereka adalah orang- 
orang desa yang tinggal di kota Hijr antara Wadi (sungai kering di padang 
pasir) Makkah dan negeri Syam. Tempat kediaman mereka itu cukup terkenal. 
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Telah lalu di dalam surat al-A'raaf tentang hadits-hadits yang diriwayat- 
kan mengenai lewatnya Rasulullah & di tempat tersebut ketika perang Syam, 
hingga sampai ke Tabuk, kemudian kembali ke Madinah untuk bersiap-siap. 
Mereka ada setelah kaum 'Aad dan sebelum al-Khalil Ibrahim %5. Nabi Shalih 
itu mengajak mereka kepada Allah %& hanya untuk beribadah kepada-Nya 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mentaati-Nya terhadap risalah yang telah 
disampaikan kepada mereka. Akan tetapi, mereka membangkang, mendusta- 
kan dan menyelisihinya. Lalu, Dia mengabarkan kepada mereka bahwa dia 
tidak mengharapkan upah dari seruannya. Dia hanya mencari pahala dari 
Allah 3&. Kemudian, Dia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka: 
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Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan 
aman, (QS. 26:146) di dalam kebun-kebun serta mata air, (QS. 26:147) dan 
tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. (QS. 
26:148) Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk di jadikan 
rumah-rumah dengan rajin; (QS. 26:149) maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku; (QS. 26:150) dan janganlah kamu mentaati perintah 
orang-orang yang melewati batas, (QS. 26:151) yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan". (QS. 26:152) 


Z , 


39 


Dia memberikan nasehat dan mengancam mereka dengan kemurkaan 
Allah yang akan menimpa mereka serta mengingatkan : mereka tentang nikmat- 
nikmat Allah atas mereka. Untuk itu, Dia berkata $ 28 4al j=; $ “Dan 
pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut.” Al“ Aufi berkata dari Ibnu 
“Abbas, yang paling menarik dan indah itu adalah hadhiim. Abu Shakhr ber- 
kata: "Aku tidak melihat mayangnya ketika terbelah penutupnya, lalu engkau 
dapat melihat mayang itu saling menempel antara satu bagian dengan bagian 
lainnya, itulah al-Hadiim." 


Firman-Nya $ ina E du “a O5 4 $ “Dan kamu pahat sebagian 
dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin.” Ibnu “Abbas 
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dan selainnya berkata: “Yaitu dengan cerdik.” Di dalam satu riwayat tentang 
pendapatnya, yaitu dengan antusias dan rajin. Itulah pilihan Mujahid dan 
jama ‘ah serta tidak saling bertentangan antara dua pendapat tersebut. Untuk 
itu, Dia berfirman, g op, dn "Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku," yaitu terimalah apa yang manfaatnya dapat kembali kepada 
kalian di dunia dan akhirat dengan beribadah kepada Rabb kalian Yang telah 
menciptakan dan memeberikan rizki kepada kalian agar kalian beribadah 
mengesakan dan bertasbih kepada-Nya d di waktu pagi dan petang. | 
D SI BO yak AI ab Ma MUA Y, $ “Dan janganlah kamu 
mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan,” yaitu para tokoh dan pem- 
besar mereka yang mengajak mereka kepada kesyirikan, kekafiran dan me- 
nentang kebenaran. 
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Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang terkena sihir; (QS. 26:153) Kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami; maka datangkanlah suatu mukjizat, jika kamu me- 
mang termasuk orang-orang yang benar." (OS. 26:154) Shalih menjawab: 
"Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari tertentu. (OS. 
26:155) Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan suatu kejahatan, 
yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh adzab (di) hari yang besar." 
(OS. 26:156) Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi me- 
nyesal, (OS. 26:157) maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
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mereka tidak beriman. (QS. 26:158) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar- 
benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:159) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Tsamud 
kepada Nabi mereka yaitu Shalih $2 ketika ia 2. mereka untuk ber- 
ibadah kepada Rabb mereka 38 di mana, $ :» Pama G La CGS 35 ? “Mereka 
berkata: Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang ter- 
kena sihir.” Mujahid dan Qatadah berkata: “Yang mereka maksud dengan al- 
Musahhariin (orang-orang yang terkena sihir), yaitu mereka berkata, apa yang 
engkau katakan itu hanya ada pada orang terkena sihir yang tidak berakal.” 
Kemudian, mereka berkata; $ úž “4N cf T 9 “Kamu tidak lain melainkan 
seorang manusia seperti kami,” bagaimana wahyu itu diberikan kepadamu, 
tidak kepada kami. Kemudian, mereka mencari tanda-tanda yang didatang- 
kan kepada mereka untuk mengetahui kebenaran yang dibawanya dari Rabb 
mereka. Lalu, berkumpullah para tokoh dan memintanya untuk mengeluar- 
kan dari batu besar tersebut unta yang hamil 10 bulan -sambil menunjuk 
kepada batu yang ada di sisi mereka- yang memiliki sifat ini dan itu. Di saat 
itu, Nabiyyullah Shalih membuat perjanjian dengan mereka di mana jika ia 
mampu memperkenankan apa yang mereka minta, maka mereka harus meng- 
imani dan mengikutinya. Maka, mereka pun menerima perjanjian tersebut. 
Lalu, Nabiyyullah Shalih $3 melaksanakan shalat dan berdo'a kepada Allah 
38 untuk memperkenankan permintaan mereka. Maka, terpecahlah batu 
yang mereka kehendaki tersebut karena keluarnya unta yang hamil 10 bulan 
itu sesuai dengan sifat yang telah mereka sebutkan. Lalu, berimanlah sebagian 
di antara mereka an sebg yang lain tetap mengkufurinya. 


$ pa Cg P Ka Sp BU sia JG $ “Shalih menjawab: Ini seekor 
unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai 
giliran pula untuk mendapatkan air di bari tertentu,” yaitu kalian akan men- 
dapatkan air kalian, satu hari untuk minum unta dan satu hari untuk minum 
kalian. $ ebe ey ae 2 ih s ge G paai Y3 P “Dan jangan kamu sentuh unta 
betina itu dengan suatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh 
adzab (di) bari yang besar.” Lalu, ia mengancam mereka dengan kemurkaan 
Allah jika mereka menyentuhnya dengan kejahatan. Maka, unta itu diam di 
lingkungan mereka beberapa lama, lalu dia meminum air tersebut, memakan 
daun-daunan dan rumput serta mereka dapat mengambil manfaat susunya 
yang diperah untuk mencukupi minum mereka. Lalu, ketika masa berlalu 
cukup lama dan telah lahir orang-orang jahat di kalangan mereka, maka mereka 
mulai cenderung | ingin membunuhnya dan menyembelihnya. 
$ Aidil MIS ina U | Pbb a69 “Kemudian mereka membunuhnya, lalu 
mereka menjadi menyesal. Maka, mereka ditimpa adzab,” di mana bumi mereka 
digoncang gempa yang dahsyat dan didatangkan kepada mereka teriakan keras 
yang dapat menggetarkan hati serta didatangkan kepada mereka urusan yang 
tidak mereka perkirakan, maka mereka semua mati dan mayat-mayat mereka 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka. 
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É SA a J; inua p a Si o oS G, vI 2 a SE "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 
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Kaum Luth telah mendustakan para Rasul, (QS. 26:160) ketika saudara 
mereka, Luth, berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?" 
(OS. 26:161) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan yang 
(di utus) kepadamu, (OS. 26:162) maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. (OS. 26:163) Dan aku sekali-kali tidak minta upah ke- 
padamu atas ajakan itu: upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta 
alam. (OS. 26:164) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, 
Luth %5. Dia adalah Luth bin Harun bin Haran bin Azar. Dia adalah anak 
saudara Ibrahim al-Khalil $&. Allah telah mengutusnya kepada umat yang 
besar di masa hidup Ibrahim #4. Mereka tinggal di negeri Sadum dan amal- 
amal mereka kemudian dibinasakan oleh Allah serta tempatnya dijadikan 
laut mati yang busuk. Sadum terkenal sebagai negeri goa yang menjadi dinding 
pemisah antara gunung-gunung Baitul Magdis dan negeri-negeri Kurk dan 
Syubk. Beliau menyeru mereka untuk beribadah kepada Allah semata yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, mentaati Rasul yang diutus oleh Allah kepada 
mereka serta melarang mereka untuk melakukan maksiat kepada Allah dan 
bergelimang dalam bid'ah di dunia dengan satu perilaku yang belum pernah 
dilakukan oleh satu makhluk pun sebelumnya, yaitu homoseksual. Untuk 
itu, Allah #& berfirman: 
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WI la heboh, 
Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, (OS. 26:165) 
dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang di jadikan oleh Rabb-mu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampani batas?" (OS. 26:166) 
Mereka menjawab: "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar- 
benar kamu termasuk orang-orang yang diusir." (OS. 26:167) Luth berkata: 
"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu”. (QS. 26:168) (Luth 
berdo'a): "Ya Rabbku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) 
perbuatan yang mereka kerjakan.” (QS. 26:169) Lalu Kami selamatkan ia 
beserta keluarganya semua, (QS. 26:170) kecuali seorang perempuan tua 
(isterinya) yang termasuk dalam golongan yang tinggal." (QS. 26:171) Ke- 
mudian Kami binasakan yang lain. (OS. 26:172) Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang 
yang telah diberi peringatan itu. (OS. 26:173) Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan kebanyakan 
mereka tidaklah beriman. (OS. 26:174) Dan sesungguhnya Rabb-mu, benar- 
benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:175) 


Ketika Nabiyyullah Luth 382: melarang mereka untuk bergelimang 
dalam keburukan dan liwath (homo seksualitas) serta mengarahkan mereka 
untuk menggauli isteri-isteri yang diciptakan Allah untuk mereka, maka tidak 
ada jawaban yang mereka kemukakan kecuali mereka berkata: $ L JL & J 4 $ 
"Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti," yaitu dari perkataan yang 
kamu lontarkan kepada kami, $ cl 5 S3? “Benar-benar kamu ter- 
masuk orang-orang yang diusir,” yaitu kami akan mengusirmu dani lingkungan 
kami, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: | 2, 

g Or | 5 SB uya bj Jie ai ju ol yi ha 3 Apr Os Ls 3 "Maka tidak 
lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwa- 
kan dirinya) bersih." (9S. An-Naml: 56). Maka, tatkala ia melihat mereka tidak 
bergeming dari perilaku mereka tersebut dan terus menerus di atas kesesatan 
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mereka, ia berlepas diri dari mereka dan berkata; $ aea A Si gl $ “Se- 
sunggubnya aku sangat benci kepada perbuatanmu,” yakni sangat marah. Aku 
tidak mencintai dan tidak menyenanginya. Sesungguhnya aku berlepas diri 
darı kalian. Kemudian, ia memohon keselamatan kepada Allah atas kejahatan 
mereka dengan firman-Nya, $ o jax É Ha, 9 — v? (Luth berdoa): Ya 
Rabb-ku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 
mereka kerjakan. >” Allah Ta'ala berfirman, g naat Wal, 253 $ "Lalu Kami 
selamatkan i ja beserta keluarganya semua," yaitu mereka semua. 

a Si SI $ "Kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal," yaitu isterinya yang merupakan seorang tua 
bangka yang berakhlak buruk, yang tetap hidup. Lalu, 1a binasa bersama orang 
yang masih ada di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Allah Ta'ala tentang mereka di dalam surat al-A'raaf dan surat Huud 
serta dalam surat al-Hijr. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 


KN OS Ay IN M3 Ob nya Jah Was 3 MIPA in ANA ip 
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KAA iy oly ap 

"Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan 
(batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 
peringatan itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti- 


bukti yang nyata. Dan kebanyakan mereka tidaklah beriman. Dan sesungguhnya 
Rabb-mu, benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang." 
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Penduduk Aikah telah mendustakan para Rasul: (OS. 26:176) ketika Syu'aib 
berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? (OS. 26:177) 
Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepada- 
mu, (OS. 26:178) maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku, 
(OS. 26:179) dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu; upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (OS. 26:180) 
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Mereka, yaitu Ash-habul Aikah adalah penduduk Madyan, menurut 
pendapat yang shahih. Nabiyyullah Syu'aib %5 sendiri adalah termasuk di 
antara mereka. Akan tetapi di dalam ayat ini tidak dikatakan saudara mereka, 
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karena mereka menisbatkan diri kepada pengabdi Aikah, yaitu sebuah pohon. 
Pendapat lain mengatakan, yaitu sebuah pohon yang rimbun seperti kebun 
keramat yang mereka sembah. Untuk itu, tatkala ia berkata: "Ash-habul Aikah 
mendustakan para Rasul," Dia tidak mengatakan: "Ketika saudara mereka, 
yaitu Syu' aib berkata kepada mereka. Dia hanya mengatakan: 

Kid J5 1 p Ketika Syu'aib berkata kepada mereka.” Telah terputus 
hubungan persaudaraan di antara mereka yang merupakan hakekat nasab 
yang sesungguhnya, sekalipun secara nasab ia bersaudara dengan mereka. Di 
antara manusia ada orang yang tidak memahami tentang konteks ini, sehingga 
1a menduga bahwa “Ash-habul Aikah bukan penduduk Madyan.” Lalu, ia 
menyangka pula bahwa Syw'aib $& diutus oleh Allah kepada dua umat. Se- 
dangkan pendapat yang shahih adalah bahwa mereka pada hakekatnya satu 
umat, hanya terkadang disebut dengan sebutan lain. 


a G eraai Ga IS Y; G$ am 


AIN G a La 


“aa 


e 1 GE >a aa ya" Gee X2, >A 
G NYÍ dai, Sa 5 5 ÉN E CY Auha 


AA A 


Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, (OS. 26:181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
(OS. 26:182) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan: 
(OS. 26:183) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakanmu 
dan umat-umat yang dahulu". (OS. 26:184) 


Syu'aib &9 memerintahkan mereka untuk menyempurnakan takaran 
dan timbangan serta melarang mereka pemuat curang dalam masalah tersebut. 
Dia berkata $ 12 mel CA IP SEN, Ka laal > "Sempurnakanlah takaran dan 
janganlah kamu a. orang-orang yang merugikan," yakni jika kalian me- 
nyerahkan sesuatu kepada manusia, maka sempurnakanlah timbangannya dan 
janganlah kalian mengurangi timbangannya dengan memberikannya secara 
kurang. Akan tetapi, ambillah oleh kalian sebagaimana kalian memberi dan 
berikanlah oleh kalian sebagaimana kalian mengambil. $ Hua Alat 33 $ 
"Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus." Al-gisthas adalah timbangan. 


Firman-Nya $ asi pE (LS Y, 9 "Dan janganlah kamu merugikan 
manusia pada hak-haknya," yaitu janganlah kalian mengurangi harta-harta 
mereka. $ a > NI SIN, "Dan janganlah kamu merajalela di muka 
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bumi dengan membuat kerusakan," yaitu menjadi perampok. Firman-Nya, 


SY Il, SAS GA 1,1, 9 "Dan bertakwalah kepada Allah yang telah men- 
ciptakanmu dan umat-umat yang dahulu," dia mengancam mereka dengan 
siksaan Allah, Rabb Yang telah menciptakan mereka dan menciptakan nenek 
moyang mereka yang pertama, sebagaimana Musa X2 berkata: 

SN SL, og SP "Rabb-mu dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang 
dahulu." (OS. Asy-Syw'araa': 26). 


Ibnu “Abbas, Mujahid, as-Suddi, Sufyan bin 'Uyarah dan “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata tentang, $ J,Y! ads $ "Dan umat-umat yang 
dahulu," yaitu orang-orang terdahulu. g 
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Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang kena sihir, (QS. 26:185) dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar- 
benar termasuk orang-orang yang berdusta. (OS. 26:186) Maka jatuhkanlah 
atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar." (OS. 26:187) Syu'aib berkata: "Rabb-ku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan." (OS. 26:188) Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu 
mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya 
adzab itu adalah adzab hari yang besar. (OS. 26:189) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. (OS. 26:190) Dan sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 
26:191) 





TA AS MS LL LS LL LS LS AS AS KI Ia In Ia 2 2 UI UI TRT TL A 4 


fafsir Ibnu Katsir Juz 19 


26. ASY SYUARAN uri 


PATAT AP AFAT APAP AF APAP AP AF AF AF AF AT A aa Sa Ia 2 TI UI U Io UI “Io “Io “Io “Ia “Ia Ia 


PI 


— 
nj 
O 


PAP AP A 


Pn Un Tm Tm Um Um Um Un Un Um TN TN D D D D UN UP AI AI ALA ALA AM MEAL 


— 
© 
D 


e 
4 





Allah Ta'ala mengabarkan tentang jawaban kaumnya seperti jawaban 
kaum Tsamud kepada Rasulnya yang berarti adanya kesamaan hati-hati mereka. 
Mereka berkata $ 1» xml 4 CI U55) 9 "Sesungguhnya kamu adalah seorang 
dari orang-orang yang kena sihir," yaitu termasuk orang-orang yang terkena 
sihir sebagaimana yang telah lalu $ tI Lal LEE ol) Uta SEYI Gil, $ "Dam 
kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya 
kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta," yaitu 
engkau sengaja berdusta tentang apa yang engkau ucapkan. Padahal Allah 
tidak mengutusmu kepada kami. 


GAN Ss Elo bat 9 "Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari 
langit." Adh-Dhahhak berkata: "Gumpalan dari langit." Sedangkan Qatadah 
berkata: "Potongan dari langit." 


Ka Isl 5, JEP "Syu'aib berkata: Rabb-ku lebih mengetahui apa 
yang kamu kerjakan." 


Ia berkata: “Allah lebih mengetahui tentang kalian. Jika kalian merasa 
berhak demikian, niscaya Dia akan membalas kalian dengan hal tersebut. 
Sedangkan Dia tidak zhalim terhadap kalian.” Demikianlah mereka men- 
dapatkan balasan yang setimpal sesuai dengan apa yang mereka minta. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 422 «5 His OS | UN Sg Ad Aib TER 
"Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari 
mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar." 
Ini merupakan hal yang sebanding dengan apa yang mereka minta berupa 
jatuhnya sebuah gumpalan dari langit kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Ta'ala menetapkan hukuman bagi mereka dengan panas yang sangat, sepanjang 
7 hari berturut-turut. Kemudian awan datang, mereka pun berlarian menuju 
awan itu di mana mereka dapat menggunakannya untuk berteduh dari panas. 
Ketika semua telah berkumpul di bawah naungan tersebut, maka Allah Ta'ala 
mengirimkan bunga api, bara dan sinar yang besar, bumi pun bergoncang serta 
datanglah teriakan keras yang melenyapkan nyawa-nyawa mereka. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ -b5 cy ANIS OS Lip "Sesungeuh- 
nya adzab itu adalah adzab hari yang besar." Allah Ta'ala telah menyebutkan 
bentuk pembinasaan mereka di tiga tempat. Di setiap tempat disebutkan sifat 
yang sesuai dengan rangkaian cerita tersebut. Di dalam surat al-A'raaf disebut- 
kan bahwa mereka disambar oleh goncangan dahsyat, hingga mereka binasa 
di rumah-rumah mereka. Hal itu disebabkan mereka berkata: 
fe dor NI D Lie opa, aa 5 Dr Ip “Sesungguhnya kami 
akan mengusirmu hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari 
kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami.” (OS. Al-A' raat: 88). 
Lalu mereka mengusir Nabiyyullah dan para pengikutnya, hingga gempa 
mengguncang mereka. Di dalam surat Huud, Dia berfirman: 
$ ea | lb 2 oiii d "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu 
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suara yang mengguntu"." (OS. Huud: 94). Hal itu disebabkan mereka mengejek 
Nabiyyullah dengan perkataan mereka: N 

E LAN dd EY aij Bu NA 3 ana Oon Ap 
“Apakah agamamu yang menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang di- 

sembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami berbuat apa yang kami 

kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal.” (OS. Huud: 87). Mereka mengatakan demikian sambil 
mengejek dan merendahkan, maka sesuai sekali dengan datangnya teriakan 
yang bisa membuat Lea diam. Maka Dia berfirman: 

$ Tama Male DAN cie, > "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu 
suara yang mengguntur. " (QS. Huud: 94). Sedangkan di sini mereka berkata 
$ lam Gp LS E baba "Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit," 
dengan cara melawan dan membangkang, maka sesuai sekali dengan direalisasi- 
kannya sesuatu yang dapat menjauhkan mereka. 

Ka SAS OS 5) Ab (Cp SG MALU P "Lalu mereka ditimpa adzab pada 
bari mereka di naungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar." 


Qatadah berkata, “Abdullah bin “Umar #8 berkata: "Sesungguhnya 
Allah mengirim angin panas selama tujuh hari hingga tidak ada tempat ber- 
naung sedikit pun. Kemudian, Allah Ta'ala memunculkan satu awan kepada 
mereka, lalu salah seorang mereka mendatanginya untuk berteduh di bawahnya, 
merasakan keteduhan dan istirahat. Maka ia memberitahukan kaumnya tentang 
hal tersebut, lalu mereka seluruhnya mendatangi tempat itu untuk berteduh 
di bawahnya. Maka, awan itu menyemburkan api kepada mereka." Demikian 
yang diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah selain 
mereka. 


Ki on Sa D XI OS Ai Gi E 9d "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar 
Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mabapenyayang, " yaitu Mahaperkasa dalam 
kemurkaan-Nya terhadap orang-orang kafir dan Mahapenyayang terhadap 
hamba-hamba-Nya yang beriman. 
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Dan sesungguhnya al-Gur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta 
alam, (OS. 26:192) dia dibawa turun oleh ar-Ruuhul Amiin (Jibril), (OS. 
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26:193) ke dalam batimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan, (QS. 26:194) dengan bahasa 
Arab yang jelas. (QS. 26:195) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab yang diturunkan- 
Nya kepada seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad &, 4 44, > "Dan 
sesungguhnya," "yaitu al- -Qur-an, telah disebut di awal surat dalam firman-Nya, 
Nk SI Ban Ba A T meik 4, > “Dan sekali-kali tidak datang kepada 
mereka suatu peringatan baru dari Rabb Yang Mahapemurah,” dan ayat seterus- 
nya. (OS. an 5). 


g Tali E 2 55 9 "Ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta alam," 
yaitu diturunkan dan diwahyukan oleh Allah kepadamu. gi, Z3 Mada? 
"Dia dibawa turun oleh ar-Riuhul Amiin," yaitu Jibril 8. kalah yang di- 
katakan oleh beberapa orang ulama Salaf. Ini adalah pendapat yang tidak lagi 
dipertentangkan. $ Lp skil za ò sp S3 UB ed “Ke dalam hatimu agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan,” yakni, 
dibawa turun oleh Malaikat yang mulia lagi terpercaya yang memiliki ke- 
dudukan di sisi Allah serta ditaati di Mala-il a'la (alam langit). $ 25 “EP 
"Ke dalam hatimu," ya Muhammad, guna menyelamatkan dari kotoran, pe- 
nambahan dan pengurangan $4 :,— sidig PEER. "Agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan," yaitu agar engkau 
memberi peringatan tentang hukuman dan kemurkaan Allah bagi orang yang 
menyelisihi dan mendustakannya serta memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengikutinya. 

Firman Allah Ta'ala, $ oh tg OCh $ "Dengan bahasa Arab yang jelas," 
al-Qur-an yang Kami turunkan kepadamu ini, Kami turunkan dengan bahasa 
Arab yang fashih, sempurna dan lengkap agar menjadi penjelas yang tegas dan 
nyata serta dapat memutuskan alasan, menegakkan bukti dan menunjukan 
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Dan sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab 
orang yang dahulu. (QS. 26:196) Dan apakah tidak cukup menjadi bukti 
bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya? (QS. 26:197) 





| Tanar aa E BI I I IS I I IS IS ISN I EID AP“ 





LL AL ALL ALL ALA ALL ID An 2 TRT TRT NN D D D D TL 


— 
ce 
N 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 





Dan seandainya al-Qur-an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari 
golongan bukan Arab, (QS. 26:198) lalu ia membacakannya kepada mereka 
(orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. (QS. 
26:199) 


Allah Ta'ala berfirman, sesungguhnya sebutan dan kemasyhuran al- 
Qur-an telah ada di dalam kitab-kitab orang-orang terdahulu yang diberitakan 
dari para Nabi mereka yang mengabarkan tentangnya sejak masa lampau 
hingga masa yang baru. Az-Zubur dalam ayat ini adalah kitab-kitab, sebagai 
kalimat jamak dari Zabur. Demikian pula kitab Zabur, yaitu kitabnya Nabi 
Dawud 2. Allah Ta'ala berfirman, 4 — Sl a Ta Sa K4 $ "Dan segala 
sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat an buku-buku catatan." (OS. Al- 
Qamar: 52), tercatat dalam buku-buku Saratan para | ATN Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman 4 Hg ELLU aN e Ke Sy $ "Dan apakah tidak 
cukup menjadi bukti bagi Baraka bahwa para ulama Bani Israil mengetahui?" 
Yakni, apakah tidak cukup satu saksi yang jujur bagi mereka atas masalah itu. 
Sesungguhnya para ulama Bani Israil mendapatkan sebutan al-Our-an ini di 
dalam kitab-kitab mereka yang mereka pelajari. Yang dimaksud (ulama Bani 
Israil) adalah, orang-orang adil di antara mereka yang mengakui isi kitab yang 
ada di tangan mereka berupa sifat Muhammad #&, pengutusannya dan umat- 
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh orang beriman di antara mereka seperti 
“Abdullah bin Salam dan Salman al-Farisi kepada orang yang menemui mereka 
dan orang-orang yang sama dengan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 

LYI g AN] HA dsa la P3 5 JI $ (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 
Nabi yang ummi,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-A'raaf: 157). Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kekerasan dan penentangan orang 
kafir Quraisy terhadap al-Qur-an. Seandainya turun satu kalimat saja kepada 
orang ajam (selain Arabi) yang tidak mengerti bahasa Arab serta diturunkan 
kitab ini sebagai penjelasan dan kefashihannya, niscaya mereka tidak akan 
mengimaninya. Unyk 1 itu, Allah Ta ala berfirman: 

E ip a pG eE o (a N Jan Ie ag J, $ "Dan seandainya al-Qur-an 
itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu ia mem- 
bacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan ber- 
iman kepadanya," sebagaimana diceritakan pula tentang mereka dalam ayat 
yang lain, $ 0g Lb, CAS aa i ci 2 ol "Sesungguhnya orang- orang 
yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman." 
(OS. Yunus: 96) 
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Demikianlah Kami masukkan al-Gur-an ke dalam hati orang-orang yang 
durhaka. (OS. 26:200) Mereka tidak beriman kepadanya, hingga mereka 
melihat adzab yang pedih, (OS. 26:201) maka datanglah adzab kepada 
mereka dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, (OS. 26:202) 
lalu mereka berkata: "Apakah kami dapat diberi tangguh?" (OS. 26:203) 
Maka, apakah mereka meminta supaya disegerakan adzab Kami? (OS. 
26:204) Maka, bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tabun, (OS. 26:205) kemudian datang kepada 
mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka, (OS. 26:206) niscaya 
tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. (OS. 
26:207) Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah 
ada baginya orang-orang yang memberi peringatan, (OS. 26:208) untuk 
menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zhalim. (OS. 26:209) 


Allah Ta'ala berfirman, demikianlah Kami masukkan kedustaan, ke- 
kufuran, pembangkangan dan penentangan yaitu Kami masukkan itu semua 
ke dalam hati orang-orang yang durhaka $ a opa 2 > "Mereka tidak beriman 
kepadanya," yaitu kepada kebenaran, $ NI ASI 1 AS$ “Hingga mereka 
melihat adzab yang pedih,” yaitu, alasan orang-orang yang zhalim tidak lagi 
bermanfaat bagi mereka dan mereka akan mendapatkan laknat serta tempat 
yang buruk. 4 435 “Maka datanglah kepada mereka baghtatan,” yaitu 
adzab Allah yang datang secara mendadak. $ Da ja bia AN 5, 
“Sedang mereka tidak menyadarinya lalu mereka berkata: “Apakah kami dapat 
diberi tangguh?” Mereka berangan-angan ketika menyaksikan adzab, seandai- 
nya mereka diberi tangguh sedikit saja agar mereka dapat beramal dalam taat 
kepada Allah menurut persangkaan mereka. Maka, setiap orang yang zhalim, 
durhaka dan kafir ketika menyaksikan siksaan, niscaya ia akan sangat menyesal. 


Allah Ta'ala berfirman: $ 2-4 3 Gi. | jú Ek i, GÉ p "Maka tatkala 
mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: beriman hanya kepada 
Allah saja." (QS. Al-Mu'min: 84) $ © Ana Lilis 9 “Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab kami,” guna mengingkari dan mengancam 
mereka. Karena sesungguhnya mereka berkata kepada Rasul sambil mendusta- 
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kan dan meremehkan, datangkan kepada kami adzab Allah. Sebagaimana 
Allah Teala berfirman, $ Aisy WW nsin s $ “Dan mereka meminta kepadamu 
supaya segera diturunkan adzab.” (QS. Al“ Ankabuut: 53) Kemudian, Dia ber- 
firman, $ OA SU g ST OSA DI ntar RA a CG D 
"Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 
hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telah diancam- 
kan kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu 
menikmatinya," yaitu seandainya kami akhirkan, kami tunda dan kami biar- 
kan mereka untuk beberapa masa atau zaman atau lebih lama lagi, kemudian 
perintah (adzab) Allah datang kepada mereka, apalah artinya kenikmatan 
yang mereka dap; at setelah datangnya adzab itu? 

bur f as Y E J pr A > "Pada hari mereka melihat hari 
berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. ' (GS. An-Naazr'aat: 46). Untuk itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ o pén Ip SÚ 45 sf "Niscaya tidak berguna 
bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya." 


Di dalam hadits shahih: 
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“Orang kafir didatangkan dan dicelupkan ke dalam api Nereka, kemudian 

dikatakan kepadanya: ‘Apakah engkau melihat kebaikan sedikit saja? ‘Apakah 

engkau melihat kenikmatan sedikit saja? Orang itu menjawab: ‘Tidak, demi 

Allah ya Rabb.” Lalu, didatangkan manusia paling susah keadaannya di dunia 

dan dicelupkan ke dalam Jannah, kemudian dikatakan kepadanya: ‘Apakah 

engkau melihat kesulitan sedikit pun?” Dia menjawab: “Tidak, demi Allah ya 
 Rabb-ku.” (Yakni seakan-akan tidak ada kesusahan sedikit pun).” 


Untuk itu, ‘Umar bin al-Khaththab & mengibaratkan dengan bait 


syi'ir ini: 

Abi SI eah es i e 51“ Am) AW Ga PP A IS 

Seakan-akan tidak ada keganjilan satu malampun dalam satu tahun. 
Apabila engkau menemukan yang engkau cari. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya 
kepada makhluk-makhluk-Nya di mana Dia tidak membinasakan satu umat 
pun kecuali setelah adanya alasan yang diajukan, adanya kabar ancaman dan 
diutusnya para Rasul serta tegaknya hujjah bagi r mereka. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman & iÉ ÉC, S3 Saia G YR o SÍT, p "Dan Kami 
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tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya orang- 
orang yang memberi peringatan; untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali- 
kali tidak berlaku zhalim." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: | 
Eyopa 1. reda SU, 9 "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul." (OS. Al-Israa': 15). 


Pa T Ar AN A E A n 
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Dan al-Our-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. (OS. 26:210) 
Dan tidaklah patut mereka membawa turun al-dur-an itu, dan mereka pun 
tidak akan kuasa. (OS. 26:211) Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar al-Qur-an itu. (QS. 26:212) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia 
g b a EU, 9 "Danal-Guran itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- 
syaitan, "Kemudian Dia menyebutkan bahwa hal itu tercegah karena tiga alasan. 
Salah satunya, bahwa hal tersebut tidak layak bagi mereka, yaitu bukanlah 
hal itu bagian dari keinginan dan tuntutan mereka. Karena di antara karakter 
mereka adalah merusak dan menyesatkan para hamba. Sedangkan di dalam 
al-Qur-an terkandung amar ma'ruf dan nahi munkar, cahaya, hidayah dan 
bukti nyata yang jelas. Maka, di antara al-Qur-an dan syaitan sangat bertolak 
belakang. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman 4 o 45 5) $ “Dan tidaklah 
patut mereka membawa turun al-Gur-an itu,” sekalipun patut bagi mereka, 
niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya. Allah Ta'ala berfirman, 
$ àl D Da a Ma asf J Je a ole 23 Kang dst $ "Kalau sekiranya Kami 
menurunkan al: Our-an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 


tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah." (OS. Al-Hasyr: 21). 


Kemudian Dia menjelaskan bahwa sekalipun mereka patut dan mereka 
mampu membawa dan menyampaikannya, niscaya mereka tidak akan mempu 
menjangkaunya, karena mereka akan tersingkir dari pendengaran al-Gur-an 
pada waktu turunnya. Karena, langit dipenuhi oleh penjagaan yang ketat dan 
bola-bola api (meteor) pada saat diturunkannya al-Our-an kepada Rasulullah 
&, maka tidak ada satu syaitanpun yang dapat lolos untuk mendengarkan satu 
hurufpun agar tidak terjadi pencampuradukkan. Hal ini merupakan rahmat 
Allah kepada hamba-Nya, penjagaan Allah terhadap syari'at-Nya dan dukungan 
Allah kepada Kitab dan Rasul-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Ku aa ve Fe $ "Sesungguhnya mereka mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar al-Qur-an itu." Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman me- 
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ngabarkan tentang jin, 4 G4, 1.3 UA CA LAN) LA IU, P “Dan 
sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami men- 
dapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api." (OS. Al- 
Jinn: 8). 
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Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain di samping 
Allah, yang menyebabkanmu termasuk orang-orang yang diadzab. (OS. 
26:213) Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
(OS. 26:214) dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang meng- 
ikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. (OS. 26:215) Jika mereka men- 
durbakaimu, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan". (OS. 26:216) Dan bertawakkallah 
kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 26:217) Yang 
melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat), (OS. 26:218) dan (melihat 
pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. (OS. 
26:219) Sesungguhnya Dia adalah Yang Mahamendengar lagi Maba- 
mengetahui. (OS. 26:220) 


TAP AP LA Ih In Ia 2, C2 CT 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan agar manusia beribadah hanya 
kepada-Nya semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mengabarkan bahwa 
barangsiapa yang menyekutukan-Nya, niscaya Dia akan mengadzabnya. Ke- 
mudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad & 
untuk memperingatkan keluarganya yang terdekat di mana tidak ada yang 
dapat menyelamatkan seorangpun di antara mereka kecuali keimanannya 
kepada Rabb 48. Serta memerintahkannya untuk bersikap lembut kepada 
para pengikutnya yang termasuk hamba-hamba Allah yang beriman. Barang- 
siapa di antara makhluk Allah yang maksiat kepada-Nya dalam keadaan bagai- 
mana pun, maka hendaklah ia berlepas diri darinya. Untuk itu, Allah Ta'ala 
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berfirman 4 ù aa ban z g ja byar ob $ "Jika mereka mendurhakaimu, 
maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kamu kerjakan," peringatan khusus ini tidak berarti menghapuskan peringatan 
yang umum, bahkan hal tersebut merupakan : salah satu bagian di antaranya. 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman $ o pU 44 sasie LIL C3 ip "Agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan, karena itu mereka lalai.” (QS. Yaasiin: 6). 


Allah Ta'ala berfirman, $ ak Pia 25 p $ "Supaya dengannya aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur-an 
(kepadanya).” (QS. Al-An'aam: 19). 


Di dalam Shahih Muslim dikemukakan: 


x 
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"Demi Rabb Yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada seorangpun di antara 
umat ini yang mendengar dariku, baik Yahudi ataupun Nasrani kemudian dia 
tidak beriman kepadaku, pasti dia akan masuk Neraka." 


Banyak sekali hadits-hadits yang berkenaan dengan sebab turunnya 
ayat yang mulia im. Untuk itu, kita akan menyebutkannya: 


(Hadits pertama) Imam Ahmad ai meriwayatkan, bahwa Ibnu ‘Abbas 

& berkata: "Ketika Allah 4& menurunkan $ way zsé ih $ "Dan beri- 
lah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," Nabi & mendatangi 
bukit Shafa, lalu naik ke atasnya dan memanggil: “Hai orang-orang yang ada 
di pagi hari. Lalu, berhimpunlah banyak orang menuju beliau, baik orang 
yang datang langsung atau mengutus seseorang. Maka, Rasulullah & bersabda: 


AAA SA GA SP LB a ei 6) 


a ai Pj. JÚ a BrE an a D R3 Jadi KT 
CA DE ce 


“Ya Bani “Abdul Muththalib, ya Bani Fihr, ya Bani Lu-ay. Apa pendapat 
kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian bahwa satu pasukan yang ada 
di balik gunung ini hendak menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku?” 
Mereka menjawab: “Ya.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya aku adalah 
pemberi kabar ancaman di hadapan Rabb yang memiliki adzab yang pedih.” 


Lalu, Abu Lahab berkata: “Celaka engkau sepanjang hari, apakah engkau 
memanggil kami hanya untuk ini?” Lalu Allah turunkan: 
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445, a TN “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 
dia akan D ” (QS. Al-Lahab: 1)." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at Tirmidzi 


dan an-Nasa-1). 


(Hadits kedua) Imam an berkata bahwa 'Aisyah «5 berkata 
tatkala turun, $ aI DG ae if, $ "Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat. " Rasulullah & berdiri dan bersabda: 


” 


ahi S celbi é i U kij é ci i io Pua Ci bi 


(( a ia dika BA ya SI 


"Ya Fathimah puteri Muhammad, ya Shafiyyah puteri “Abdul Muththalib, 
ya Bani “Abdul Muththalib. Aku tidak dapat membela kalian sedikit pun dari 
Allah 8£. Mintalah kalian dari bagian hartaku apa yang kalian inginkan." (HR. 
Muslim). 


(Hadits ketiga) Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Hurairah «5 
berkata: "Tatkala turun ayat ini, $ iy Si Ds Ml, $ "Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, " Rasulullah & memanggil orang-orang 
Quraisy, baik secara umum maupun secara khusus. Lalu, beliau bersabda: 


- 2 Sof aa mg angan ó A g Ag a sa 2 

PS LA ea Gi kh UN Op (ad SARI Gs aah) 
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"Hai orang-orang Ouraisy, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai, 
Bani Ka'ab, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani Hasyim, 
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani “Abdul Muththalib, 
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Fathimah puteri Muhammad, 
selamatkan dirimu dari api Neraka. Sesungguhnya aku -demi Allah- tidak 
dapat membela kalian sedikit pun di hadapan Allah, kecuali kalian memiliki 
hubungan rahim yang akan memercikkan basahnya." (Diriwayakan oleh 
Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits “Abdul Malik bin “Umair dan at-Tirmidzi 
berkata: "Gharib dari jalur ini." Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i serta ke- 
duanya ditakhrij di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri.). 


(Hadits keempat) Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Ali & ber- 
kata: "Tatkala ayat ini turun $ YI gss il, 9 Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” Nabi 8 menghimpun keluarganya 
hingga mencapai 30 orang, lalu mereka makan dan minum, kemudian Nabi 


& berkata kepada mereka: 
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“Siapa yang dapat menanggung agama dan perjanjianku dan ia akan bersamaku 
di dalam Surga serta menjadi penggantiku di dalam keluargaku?” Maka, berkata 
seorang laki-laki -yang tidak disebut namanya oleh Syuraik-: Hai Rasulullah, 
Engkau adalah lautanku, siapakah yang mampu melaksanakan hal tersebut?” 
Kemudian, beliau mengatakan hal itu -sebanyak tiga kali- kepada yang lainnya 
dan disodorkan kepada keluarganya. Maka, ‘Ali berkata: “Aku.” 


Firman Allah Ta'ala, $ e> 7 a de JS $> "Dan bertakwalah kepada 
(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang," dalam seluruh urusanmu. 
Karena Dia adalah pendukung, pemelihara, penolong, penghantar dan peninggi 
kalimatmu. 


Firman Allah Ta'ala, $ i Kn Tea Si ? "Yang melihatmu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat t),” yaitu Dia memperhatikanmu. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ 5i a a, S sel $ "Dan bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan Rabbmu, maka ena JA kamu berada dalam penglihatan Kami." 
(OS. Ath-Thuur: 48). 


Ibnu “Abbas berkata: 4. e eN SAI è "Yang melihatmu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat),” yaitu hendak shalat. ‘Ikrimah berkata: "Dia memperhati- 
kan berdiri, ruku' dan duduknya." Sedangkan al-Hasan berkata: 
bi S sp "Yang melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat)" jika 


engkau shalat sendiri. Oatadah berkata: $ 85 sii? ' 'Yang memperhatikan- 
mu," dalam keadaan berdiri dan duduk serta dalam seluruh keadaanmu. 


Firman Allah Ta'ala, € 2e2eUl — BAK, $ “Dan (melihat pula) per- 
ubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud.” Qatadah berkata: 
ea D 9 ME bb NG CAP "Yang melihatmu ketika kamu berdiri 
(untuk shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang: 
orang yang sujud," di waktu shalat sendiri dan berjama'ah, dan Dia melihatmu. 
Inilah pendapat 'Ikrimah, 'Atha' al-Khurasani dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid 
berkata: "Rasulullah # dapat melihat orang yang berada di belakangnya 


sebagaimana beliau dapat melihat orang yang berada di depannya." Ini dibenar- 
kan oleh sebuah hadits: 


E DAN A SA Se 
CEE sly o SI DP Ko Nya) 
"Ratakanlah shaf-shaf kalian. Karena aku melihat kalian dari belakangku." 
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Firman-Nya, $ ai ama > > "Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui,” yaitu Mahamendengar seluruh perkataan 
hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui seluruh gerakan dan diamnya mereka. 
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Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu 
turun? (QS. 26:221) Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang 
banyak dosa, (QS. 26:222) mereka menghadapkan pendengaran (kepada 
syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta. (QS. 
26:223) Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. (OS. 
26:224) Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap- 
tiap lembah, (OS. 26:225) dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakanfnya)? (OS. 26:226) kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezhaliman. 
Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali. (OS. 26:227) 


Allah Ta'ala berfirman, berdialog dengan orang-orang musyrik yang 
mengira bahwa risalah yang dibawa oleh Rasulullah & tidak benar dan me- 
rupakan sesuatu yang dibuat-buat oleh dirinya sendiri atau hasil yang diperoleh 
dari pemberitaan jin. Maka, Allah 88 mensucikan diri Rasulullah & dari 
berbagai komentar dan tuduhan mereka serta mengingatkan bahwa risalah 
yang dibawanya adalah benar- benar berasal dani sisi Allah 8£. Untuk itu, 

Allah Ta'ala berfirman, $ KA Jẹ "Apakah akan Aku beritakan kepadamu," 
maukah aku beritahukan kepada kalian: 
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& HA suf Ss a ag Ñ $ "Kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? 
Mereka turun kepada tiap-tiap affaakin atsiim." Affaak yaitu, para pendusta 
dalam perkataannya, asiim yaitu, orang yang durjana dalam perbuatannya. 
Inilah orang-orang yang kepadanya syaitan-syaitan itu turun, yaitu para dukun 
dan para pendusta fasik yang sejenis dengan mereka. Karena syaitan-syaitan 
itu pun adalah pendusta yang fasik. 


£ mam bil 9 "Mereka menghadapkan pendengaran," yaitu mencuri 
pendengaran dari langit, hingga mereka mendengar kalimat dari ilmu ghaib, 
lalu ditambahkannya dengan 100 kedustaan. Kemudian, hal itu disampaikan 
kepada manusia yang menjadi wali-wali mereka. Lalu diceritakannya hal ter- 
sebut dan dibenarkan oleh manusia setiap apa yang mereka katakan, dengan 
sebab kejujuran mereka terhadap kalimat yang didengarnya dari langit itu 
sebagaimana yang telah shahih dalam hadits mengenai hal itu. 


VAN AD AI AI AQ AI AQ GI GI A 


Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits az-Zuhri, telah mengabarkan 
kepadaku Yahya bin 'Urwah bin az-Zubair, bahwa ia mendengar 'Urwah 
bin az-Zubair berkata, 'Aisyah & berkata: "Para Sahabat bertanya kepada 
Nabi & tentang para dukun. Lalu, beliau & bersabda: “Mereka bukan apa- 
apa.” Mereka bertanya kembali: “Ya Rasulullah! Mereka mengatakan sesuatu 
yang terkadang benar.” Maka Nabi & bersabda: “Kalimat itu adalah bagian 
kebenaran yang dicuri oleh jin, kemudian dibisikkan ke telinga walinya 
seperti kokokan ayam. Maka, mereka mencampurnya dengan lebih dari 100 
kedustaan." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah s , bahwa Nabi & bersabda: 
aand NI A OS pL kál OK — OI SI AI) 
P A Nana Ta 2o a. 9 33 2 : 2 2 “9 Ka pe 
Du Ga o paja Sgil E GS aLI oi d Gd KI ib 


b 


(AS 
g 1 


"Para Malaikat bercerita di atas langit tentang urusan yang terjadi di muka 
bumi, lalu syaitan-syaitan itu mendengar kalimat tersebut yang kemudian 
diperdengarkan kepada telinga para dukun sebagaimana botol bergerincing. 
Maka, mereka menambahkannya dengan 100 kedustaan." 


Firman Allah Ta'ala, 4 2,4! A3 TAN, P "Dan penya'ir-penya'ir 
itu diikuti oleh orang-orang yang sesat." “Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu “Abbas: “Orang-orang kafir itu diikuti oleh manusia dan jin yang sesat.” 
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid “ts, “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan selain keduanya. 


‘Ikrimah berkata: "Ada dua orang ahli sya'ir yang saling bersaing. 
Satu ahli syair didukung oleh bagian kelompok manusia dan satu ahli yang 
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lain didukung pula oleh bagian kelompok manusia lain." Maka, Allah Ta'ala 
menurunkan $ o, A H3 Tata > "Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat." Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id ber- 
kata: "Di saat kami berjalan bersama Rasulullah $% di tangga, tiba-tiba seorang 
ahli sya'ir bersenandung, maka Nabi & bersabda: 


í e na e aan O paa S ae PRN E E 
AP Ce SA Igor E OS oea Kl i OI giS) 
(Vi s dia O ya 


“Tahanlah syaitan oleh kalian. Karena penuhnya tenggorokan seseorang dengan 
nanah lebih baik daripada dipenuhi oleh sya'ir." | 


Firman Allah Ta'ala, $ ò g >l 5 e AG JI > "Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah." “Ali bin Abi 
Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas: “Di dalam setiap permainan, mereka 
geluti.” Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Di dalam setiap seni bahasa.” 
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lain. Al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Sesungguhnya -demi Allah- kami melihat tempat-tempat mereka 
bergelut, sesekali mencela si fulan dan sesekali mereka memuji seseorang." 


Firman Allah Ta'ala, 4 © Pair 5 4 is $ "Dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakanfnya)." Al-' Aufi 
berkata, dari Ibnu “Abbas: "Ada dua orang di masa Rasulullah &, salah satunya 
dari kalangan Anshar dan yang kedua dari kalangan yang lain. Keduanya saling 
bersaing. Maka, setiap seorang di antara keduanya memiliki pendukung dari 
kaumnya, yaitu para sufaha orang-orang yang bodoh), maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ Oya SARA MI 0 yng 2 IS Sa 7» Ji Da LI Pa 
"Dan penya'ir-penya'ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah. Dan bahwasanya 
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakanfnya)." 
“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: "Kebanyakan kata-kata mereka 
adalah kedustaan." Apa yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas ini adalah kenyataan 
yang terjadi sebenarnya. Karena para tukang sya'ir berbangga-bangga dengan 
perkataan dan perbuatan yang tidak muncul dari diri mereka sendiri, bukan 
pula karena mereka, maka banyaklah sesuatu yang tidak ada sangkut pautnya 
dengan mereka. Untuk itu, para ulama berbeda pendapat tentang hal di mana 
apabila tukang sya'ir mengakui dalam sya'irnya terdapat sesuatu yang me- 
nyebabkan ia terkena hukuman had, apakah akan dikenakan hukuman had 
dengan sebab pengakuan tersebut ataukah tidak, karena mereka mengucap- 
kan apa-apa yang mereka tidak kerjakan? Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Muhammad bin Ishaq dan Muhammad bin Sa'ad dalam ath-Thabagaat, serta 
az-Zubair bin Bikar dalam al-Fakahah menceritakan bahwa Amirul Mukminin 
"Umar bin al-Khaththab #& mengangkat an-Nu'man bin 'Adi bin Nadh-lah 
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sebagai pegawai di Maysan, tanah Bashrah. Dia mengucapkan sya'ir yang 
menceritakan dirinya mabuk khamr dan mendengar lantunan seorang biduan. 


Ketika berita tersebut sampai kepada Amirul Mukminin “Umar bin 
al-Khaththab 4, beliau berkata: "Demi Allah, sesungguhnya hal tersebut 
memberikan penilaian jelekku kepadanya. Barangsiapa yang bertemu dengan- 
nya, maka beritahukan bahwa aku telah memecatnya." “Umar menulis surat 
kepadanya: 

Aa SAI HE) HN PS Lai AIM oh MEI Jap ten EP ALA lap 

| TAI Sa St 
"Dengan nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Haamiim. Di- 
turunkan al-Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. Maha- 
pengampun dosa, Mahapenerima taubat, Mahakeras siksa-Nya, Yang mempunyai 


karunia. Tiada Ilah (yang hag) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali semua 
makhluk." (OS. Al-Mu'min: 1-3). 


Amma Ba'du, sesungguhnya perkataanmu telah sampai kepadaku." 
PAN Gap CNG 1 ajaa Gan al Jd 


Semoga Amirul Mukminin memburukkannya. 
Kami duduk bersama, minum di istana yang hancur. 


Dan demi Allah, sesungguhnya hal tersebut memberikan penilaian 
jelekku kepadamu dan aku memecatmu. Ketika ia menemui “Umar, ia menangis 
karena sya'ir tersebut, dan berkata: “Demi Allah, ya Amirul Mukminin. Aku 
sama sekali tidak menyadarinya. Syi'ir itu sama sekali tidak keluar kecuali 
sesuatu yang meluap dari lisanku.' Lalu “Umar berkata: “Aku menduga demikian. 
Akan tetapi, demi Allah, engkau tidak akan menjadi pekerjaku selama-lamanya. 
Apa yang telah engkau ucapkan, ya sudah, itulah yang engkau ucapkan." 
Dia tidak menyebut hukuman had tersebut, sekalipun hal itu terkandung 
dalam sya'irnya, karena mereka mengucapkan apa-apa yang mereka tidak 
lakukan. Akan tetapi, “Umar 4» mencela, menghina dan memecatnya. Untuk 
itu, dijelaskan dalam sebuah hadits: 


(AA ii Ol ya DPP Ah Oa SIA Ie Hii OI) 
"Sesungguhnya penuhnya tenggorokan kalian dengan nanah yang merusaknya 
lebih baik bagi kalian dari pada dipenuhi dengan syi'ir." (Muttafag 'alaih). 


Yang dimaksud dengan hadits ini adalah bahwa Rasulullah & yang 
al-Our-an diturunkan kepadanya bukanlah seorang dukun, bukan pula seorang 
ahli syi'ir. Karena sikap beliau bertentangan dengan sikap mereka dari berbagai 
sudut yang cukup nyata. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
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$i ne mol 33) Y 3 o| 14 Ja G, pa AH Dy ? "Dan Kami tidak mengajarkan 
sya'ir kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al- Our an 
itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan." (OS. 

Yaasiin: 69). 


Firman-Nya, $ SEA Its Vals ceil Y $ "Kecuali Orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih." Ibnu “Abbas, Tkrimah, Mujahid, Gatadah, 
Zaid bin Aslam dan banyak ulama berkata bahwa ini adalah pengecualian 
terhadap hal yang lalu. Tidak ada keraguan lagi, bahwa hal tersebut memang 
pengecualian. Wallaahu a'lam. 


DIN TN D TN D D 
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Di dalamnya termasuk para tukang sya'ir kaum Anshar dan lain-lain 
serta masuk pula di dalamnya orang yang bergelut dengan sya'ir Jahiliyyah 
yang mencela Islam dan para penganutnya, kemudian ia bertaubat, berserah 
diri, kembali, mencabut diri, beramal shalih dan banyak mengingat Allah 
sebagai lawan dari perkataan buruknya yang lalu. Karena berbagai kebaikan 
akan menghapuskan berbagai keburukan. 


Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dari Ibnu 
‘Abbas, bahwa Abu Sufyan, Shakhr bin Harb ketika masuk Islam ia berkata: 
"Ya Rasulullah, berikanlah aku (perintah) tiga hal." Beliau menjawab: "Ya." 
Dia berkata: "Mu'awiyah engkau jadikan penulis pendampingmu." Beliau 
menjawab: "Ya." Dia berkata: "Engkau perintahkan aku hingga aku perangi 
orang-orang kafir seperti dahulu aku memerangi orang-orang muslim." Beliau 
menjawab: "Ya." Dan 1a menyebutkan yang ketiga. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: : 
EES IS oÉ Ia Ar aa Y> "Kecuali orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih dan banyak menyebut Allah. " Dikatakan, maknanya adalah 
mereka banyak menyebut Allah dalam pembicaraan mereka. Pendapat lain 
mengatakan, yaitu di syi'ir-syi'ir mereka. Keduanya adalah shahih, yaitu 
sesuatu yang dapat menghapus hal-hal yang lalu. 


Firman Allah Ta'ala, $ | DA AS aa, $ "Dan mendapat ke- 
menangan sesudah menderita kezhaliman." Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu mereka 
membalas orang-orang kafir yang menyombongkan diri terhadap orang-orang 
mukmin." Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah dan banyak 
ulama lainnya. 


Pendapat ini sebagaimana tercantum dalam hadits shahih, bahwa 
Rasulullah & berkata kepada Hassan: "Tandingi mereka dan Jibril bersama- 


" 


mu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdurrahman bin Ka'b bin Malik 
bahwa ayahnya berkata kepada Nabi #£: "Sesungguhnya Allah 4& telah me- 
nurunkan ayat untuk para ahli sya'ir." Maka, Rasulullah # bersabda: 
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"Sesungguhnya orang mukmin berjuang dengan pedang dan lisannya. Demi 
Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, seakan-akan kalian melontarkan anak 
ujung tombak kepada mereka." 


Firman Allah Ta'ala, 4 0 la Sat Si IAB Sd dn 1$ "Dan orang- 
orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 


kembali." Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda: 


o - at 23 oå 8 - oð z2 2 
(UGA Si a a ) 
"Jauhkan oleh kalian kezhaliman. Karena kezhaliman adalah kegelapan pada 


hari Kiamat." 


Qatadah bin Di'amah berkata dalam firman Allah Ta'ala: 

SO plan das an E Jaga 1 $ "Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali." Yang benar bahwa ayat ini 
berlaku umum pada setiap orang yang zhalim, sebagaimana Ibnu Abi Hatim 
berkata bahwa 'Aisyah & berkata; "Ayahku menulis wasiatnya menjadi 
dua baris: “Bismillahirrahmaanirrahiim.” Ini adalah wasiat Abu bakar bin Abi 
Quhafah ketika meninggal dunia, di saat orang kafir beriman, orang fajir 
berhenti dan pendusta menjadi orang jujur. Sesungguhnya aku mengangkat 
“Umar bin al-Khaththab sebagai penggantiku. Jika ia berbuat adil, maka itulah 
dugaanku dan harapanku. Sedangkan jika ia berbuat zhalim dan berubah, 
maka aku tidak mengetahui yang ghaib. 4 0,125 iis SHA cail ng 
Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 
akan kembali.” 


KOH 
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( Semut ) 
- Surat Makkiyyah 
Surat Ke-27 : 93 Ayat 


a 
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 
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Thaa Siin. (Surat) ini adalah ayat-ayat al-Gur-an, dan (ayat-ayat) Kitab 
yang menjelaskan, (OS. 27:1) untuk menjadi petunjuk dan berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman, (OS. 27:2) (yaitu) orang-orang yang men- 
dirikan shalat dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri 
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akhirat. (QS. 27:3) Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-per- 
buatan mereka, maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). (QS. 27:4) 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang buruk (di dunia) 
dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi. (QS. 27:5) 
Dan sesungguhnya engkau telah diberi al-Gur-an dari sisi (Allah) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 27:6) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus di awal-awal surat telah 


berlalu dalam surat al-Bagarah. 


Firman Allah Ta'ala, 4 Ae “ls ? yaitu, inilah ayat-ayat: 
g ne AS 5 Ole 3 ? “Al-Qur-an dan Kitab yang menjelaskan,” yaitu jelas dan 
tegas & U eia cta p “Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk 
orang-orang yang beriman,” yaitu petunjuk dan berita gembira hanya tercapai 
dari al-Gur-an, yakni bagi orang yang mengimani, mengikuti dan membenar- 
kannya serta mengamalkan isi kandungannya, mendirikan shalat wajib, mem- 
bayar zakat yang fardhu dan meyakini hari akhirat, hari kebangkitan setelah 
kematian, balasan berbagai amal perbuatan yang baik dan yang buruk serta 
Surga dan Neraka, sebagaimana / Allah Ta'ala berfirman: 
LYI g” Ša Halal A O Fa aa Sg AH Per a A 5 $ “Katakanlah: “Al- 
Qur-an itu adalah penyejuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan 
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan,” dan ayat 
seterusnya. (QS. Fushshilat: 44). Untuk itu, di sini Allah 9 berfirman: 
g: AG D HAN pl old "Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman dengan 
negeri akhirat, ' yakni, mereka mendustakannya dan menganggap mustahil 
terjadinya, $ 0 ye wg AI a 3 $ “Kami jadikan mereka memandang 
indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang,” yakni, mereka 
memandang baik apa yang mereka lakukan serta Kami biarkan mereka berada 
dalam penyimpangan dan bergelimang dalam kesesatan. Itu semua merupakan 
balasan atas kedustaan mereka terhadap hari re sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 2! S3: Je hp J ús a ai, ai "IE, 9 “Dan (begitu pula) 
Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 
beriman kepadanya (al- dur an) pada permulaannya,” dan ayat seterusnya. (OS. 
Al-An'aam: 110). 4 Jia » yo 2g pdl DS {> “Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat adzab yang buruk," di dunia dan di akhirat. 
CoA A3 AN — ~as > "Dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang 
paling merugi," yaitu tidak ada yang lebih rugi dari diri mereka sendiri dan 
harta-harta mereka di antara manusia yang ada di padang Mahsyar kelak. 


Firman Allah Ta'ala, $ a —S DA D SARI A H$, > "Dan 
sesungguhnya engkau benar-benar diberi al- Qur- an dari sisi (Allah) Ying Maha- 
bijaksana dan Mahamengetahui," yakni, 4 Wi ls? "Dan sesungguhnya engkau," 
hai Muhammad, $ 25 $ “Benar-benar diberi,” yaitu mendapat: 
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Ta ON sa sal $ “Al-Qur-an dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana dan 
Mahamengetahui.” Yaitu, dari sisi Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
mengetahui, yakni Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-Nya serta 
Mahamengetahui seluruh perkara, baik yang besar maupun yang kecil. Berita- 
berita-Nya adalah kejujuran murni dan hukum-Nya adalah keadilan yang 
sempurna. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ Yx2, Bh 1b, 2S CAS, $ 
"Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Gur-an), sebagai kalimat yang benar 
dan adil." (OS. Al-An'aam: 115). 
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(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku 
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu kabar daripadanya, 
atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang." 
(OS. 27:7) Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah ia: "Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya. Dan Mahasuci Allah, Rabb semesta alam." (OS. 
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27:8) (Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (QS. 27:9) dan lemparkanlah tongkatmu." 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak- 
gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa 
menoleh." Hai Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang 
dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku, (OS. 27:10) tetapi orang yang 
berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan 
(Allah akan mengampuninya), maka sesungguhnya Aku Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 27:11) Dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. 
(Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan di- 
kemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik." (OS. 27:12) Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang 
jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka: "Ini adalah sihir yang 
nyata." (OS. 27:13) Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan 
kesombongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. 
(OS. 27:14) 


Allah #£ berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad ££ guna mengingat- 

kannya atas peristiwa Musa 854! ketika dipilih dan diajak bicara oleh Allah $. 
Maka Allah 8£ berfirman, $ AY — y JG 3 > (Ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada keluarganya,” yakni, ingatlah ketika Musa berjalan dengan keluarganya, 
lalu tersesat jalan. Di waktu itu adalah malam hari dan sangat gelap gulita, 
tiba-tiba tampak cahaya api dari bukit Thur di mana ia melihat api menyala 
dan bergemuruh. Maka, ia berkata: & ~ P a Ka fi iis AY $ “Kepada 
keluarganya: Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu 
kabar tentangnya,” yaitu tentang arah jalan, E dee Si aa Hn Sa s d 
“Atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang,” yaitu 
menghangatkan diri dengannya. Demikianlah terjadi sesuai dengan apa yang 
dikatakannya. Ia kembali membawa berita besar dan memperoleh api yang 
panas. Untuk itu, Allah Ta ala berfirman: 
ASAE HAI ol Gu Éb 9 “Maka tatkala dia tiba di tempat 
api itu, diserulah dia: Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat 
api itu dan orang-orang yang berada di sekitarnya.” Yakni, tatkala ia men- 
datanginya dan menyaksikan pemandangan menakjubkan di tempat ia berhenti 
dan api itu menyala di pohon yang hijau. Api itu tidak bertambah apa-apa 
melainkan terus semakin menyala dan pohon itu juga tidak bertambah kecuali 
semakin hijau dan indah. Kemudian, ia mengangkat kepalanya, tiba-tiba cahaya- 
nya bersambung ke langit. 


Ibnu “Abbas dan ulama lain berkata: "Itu bukanlah api, akan tetapi 
cahaya yang benderang." Maka, Musa terpaku takjub dengan apa yang dilihat- 
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nya, Sl dop dp ot 3d "Diserulah dia: Bahwa telah diberkati orang-orang 
yang berada di dekat api itu," Ibnu “Abbas berkata: “Yaitu disucikan.” 

& WS y,?"Dan orang-orang yang berada di sekitarnya," yaitu para Malaikat. 
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, “Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan 
dan Qatadah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa & , bahwa ia berkata: 
"Rasulullah &£ bersabda: 


a Ki ad Aa 
| f e at a na da 
IN Jai 3 ASI Jasa Aa Ja 


"Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak patut bagi-Nya untuk tidur. Dia 
yang menurunkan dan manaikkan neraca. Amal malam hari akan naik kepada- 
Nya sebelum siang hari. Dan amal siang hari akan naik kepada-Nya sebelum 
malam hari." 


Al-Mas'udi menambahkan: "Hijabnya adalah cahaya atau api. Seandai- 
nya hal itu disingkapkan, niscaya bagian wajahnya akan membakar segala 
sesuatu yang dijangkau oleh pandangan." | 


Kemudian Abu 'Ubaidah membaca $ H4 "5, 3 Ao dp old 
"Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya." Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih Muslim 
dari hadits 'Amr bin Murrah. 


Firman Allah Ta'ala, $ JC T S otas $ "Dan Mahasuci Allah, 
Rabb semesta alam," yaitu Rabb Yang melakukan apa yang dikehendaki-Nya 
dan tidak ada satu makhluk pun yang menyerupai-Nya serta tidak satu pun 
makhluk-Nya yang dapat menyelami ciptaan-Nya. Dia Mahatinggi lagi Maha- 
besar yang mengawasi seluruh makhluk-Nya dan tidak dihalangi oleh langit 
dan bumi, bahkan Dia-lah Yang Mahaesa, segala sesuatu bergantung kepada- 
Nya yang suci dari penyerupaan dengan makhluk. 


Firman Allah Ta'ala, $ SI LA Aie i mpe? (Allah berfirman): 
Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
Yakni, diberitahukan bahwa yang mengajak bicara dan berdialog dengannya 
adalah Rabb, Allah al-Aziiz Yang Mahaperkasa dan menundukkan segala 
sesuatu serta Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan firman-Nya. Kemudian 
Musa XX diperintahkan untuk melemparkan tongkat dari tangannya untuk 
menampakkan satu bukti yang nyata bahwa Dia adalah pelaku berkehendak 
yang Mahakuasa terhadap segala sesuatu. Ketika Musa melemparkan tongkat 
tersebut dari tangan-nya, saat itu juga berubah menjadi ular besar yang ganas 
dan lincah. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 06. 1S “gs, UP "Maka, 
tatkala Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit." Al-jaann 
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adalah sejenis ular yang amat gesit dan banyak bergerak. Ketika Musa me- 
nyaksikan hal tersebut, $ ix J, VJ, $ "Larilah ia berbalik ke belakang 
tanpa menoleh," yaitu berpaling dengan cepat. 

bau ai SEN SNN Lp CP "Hai Musa, jangan kamu takut. Sesung 
guhnya orang yang dijadikan Rasul tidak takut di hadapan-Ku," yakni janganlah 
engkau takut terhadap apa yang engkau lihat. Sesungguhnya Aku hendak 
memilihmu menjadi Rasul dan menjadikanmu sebagai Nabi yang terkemuka. 


Firman Allah Ta' Mi ai pa a aia a Cae - < an Yi è 

"Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan 
kebaikan (Allah akan men 1gampuninya) maka sesungguhnya Aku Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang, "ini merupakan istitsna mungathi' (pengecualian terputus) 
dan mengandung kabar gembira yang sangat besar untuk manusia. Hal itu 
disebabkan bahwa barangsiapa yang dahulunya melakukan amal yang buruk, 
kemudian ia mencabut diri, kembali bertaubat dan berserah diri, maka Allah 
pasti menerima taubatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
SSB 5 Elo Jaa aleyo o ad i "Dan sesungguhnya Aku Maha- 
pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, kemudian 
tetap di jalan yang benar." (OS.Thaahaa: 82). Sedangkan ayat-ayat yang men- 
jelaskan masalah ini banyak sekali. 


Firman Allah Ta'ala, & s ye pe a 5 Uas Au g Sg IER: "Dan 
masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih bukan 
karena penyakit," ini adalah tanda lain dan dalil yang kuat tentang kekuasaan 
Allah yang berbuat dan menentukan pilihan serta membenarkan orang yang 
diberikan mukjizat. Hal itu dikarenakan Allah Ta'ala memerintahkan Musa 
untuk memasukkan tangannya ke kantong bajunya dan mengeluarkannya 
kembali, niscaya akan keluar cahaya putih bersinar seakan-akan sepotong 
bulan yang memiliki cahaya bersinar seperti sambaran kilat. 


Firman Allah Ta'ala, $ Vi: aa 2? "Termasuk sembilan buah ayat," 
dua bagian ini adalah bagian dari sembilan ayat yang Aku jadikan sebagai 
pendukungmu dan aku jadikan hal 1 1tu sebagai bukti nyata kepada Fir'aun 
dan kaumnya. $ sbb US IS 3 “61? "Sesungguhnya mereka anta kaum yang 
Jasik,” inilah sembilan ayat yang difirmankan oleh Allah & 

AS mp 1, 9 “Dan sesungguhnya Kami T memberikan 
kepada Musa sembilan buah mukjizat yang nyata,” (QS. Al-Israa’: 101). Sebagai- 
mana telah berlalu rincian yang demikian dalam tempatnya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 a A. gs éb $ "Maka tatkala mukjizat- 
mukjizat Kami sampai kepada mereka mubshirah," yaitu secara jelas, nyata dan 
tampak. $ ix: 2 LB IJEP "Berkatalah mereka: Ini adalah sihir yang nyata,” 
dan mereka hendak mengalahkannya dengan sihir mereka, lalu mereka di- 
kalahkan dan menjadikan mereka orang-orang yang hina, $ G: Iyan, $ "Dan 
mereka mengingkarinya," dalam urusan mereka yang paling nyata. 
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$ Sa WIN, p "Padahal hati mereka meyakininya, " mereka mengetahui 
dalam diri-diri mereka bahwa hal tersebut adalah kebenaran dari sisi Allah, 
akan tetapi mereka mengingkari, menentang dan menyombongkan diri ter- 
hadapnya. $ Ve, Ulb 9 "Karena kezhaliman dan kesombongan," yaitu men- 
zhalimi diri-diri mereka sebagai satu sifat yang terlaknat dan “uluwwan yaitu 
sombong untuk mengikuti kebenaran. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 
E aid aa LS aS Bt $ “Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang- 
orang yang berbuat kebinasaan,” perhatikanlah hai Muhammad, bagaimana 
akibat perkara mereka di mana Allah membinasakan dan menenggelamkan 
mereka secara menyeluruh dalam satu waktu. Konsekuensi baliknya adalah 
Dia berfirman: "Waspadalah hai orang-orang yang mendustakan dan menentang 
apa yang dibawa oleh Muhammad dari apa yang menimpa orang-orang dahulu. 
Sesungguhnya Muhammad & adalah lebih mulia dan lebih besar dari pada 
Musa." Dalilnya lebih nyata dan lebih kuat daripada dalil Musa berupa dalil- 
dalil yang diberikan oleh Allah 8 yang disertai dengan keberadaan dirinya 
dan biografinya serta tanda-tanda yang mendahuluinya dari para Nabi 2 
dan perjanjian yang diambilnya dari Rabb-nya 8£. 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman; 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman." (OS. 27:15) 
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan dia berkata: "Hai Manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata." 
(OS. 27:16) Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). (OS. 
27:17) Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor 
semut: "Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak me- 
nyadaris" (OS. 27:18) maka dia tersenyum dengan tertawa karena (men- 
dengar) perkataan semut itu. Dan dia berdo'a: "Ya Rabbku, berilah aku 
ilbam untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal 
shalih yang Engkau ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih." (OS. 27:19) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada dua 

orang hamba dan Nabi-Nya yaitu Dawud dan puteranya, Sulaiman 2152. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Se oa 3 Se Sa KA, Gle Pe Ss TA, Ad, p 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman, dan 
keduanya mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menulis 
sebuah surat yang isinya: "Sesungguhnya Allah tidak memberikan nikmat 
kepada hamba-Nya, lalu ia memuji Allah karenanya melainkan pujiannya 
itu lebih utama dari pada nikmat-Nya itu sekalipun engkau tidak mengetahui 
hal tersebut kecuali di dalam kitab Allah yang diturunkan." 


Allah Ta'ala berfirman: | 
en sae HA ni Ii Sea YG, Uls DA S5 KA IT, $ “Dan 
sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman, dan 
keduanya mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari ke- 
banyakan hamba-hamba-Nya yang beriman,” nikmat manakah yang lebih utama 


Tar 


dibandingkan dengan apa yang diberikan kepada Dawud dan Sulaiman 384. 

Firman Allah $$, $ 535 OIL 5), > “Dan Sulaiman telah mewarisi 
Dawud,” yaitu dalam kerajaan dan kenabian. Yang dimaksud bukanlah warisan 
harta. Seandainya, yang dimaksud adalah warisan harta, niscaya warisan ter- 


sebut tidak hanya dikhususkan untuk Sulaiman saja dan tidak diberikan kepada 


anak-anaknya yang lain. Karena, Dawud sendiri memiliki 100 isteri. Akan 
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tetapi, warisan yang dimaksud adalah warisan kerajaan dan kenabian. Karena 
para Nabi tidak mewariskan harta, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Rasulullah & dalam sabdanya: 


Skat >of 1r ĝo g 


(Sa sei EE La ON men Pan P3) 


"Kami golongan para Nabi tidak mewariskan harta. Apa saja yang kami tinggal- 
kan adalah menjadi harta shadagah." (Murtafag 3 


Dia berkata: $ «. a 3 A al Aa aa ra Agu 9 "Hai manusia 
kami telah diberi pengertian tentang ucapan bapak dan kami diberi segala 
sesuatu." Sulaiman mengabarkan tentang nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya berupa kerajaan yang lengkap dan kedudukan yang terhormat 
dapat menguasai manusia, jin dan burung. Di samping itu, dia pun mengerti 
bahasa burung dan hewan. Hal tersebut adalah sesuatu yang belum pernah 
diberikan kepada seorang manusiapun sepanjang yang kita ketahui melalui 
berita yang disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, Allah #& 
telah mengajarkan Sulaiman tentang dialog burung yang terbang di udara 
dan ucapan-ucapan hewan sesuai i perbedaan j jenisnya. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, € s 23 5 ap Hina ia laa Cake D Kami telah diberi pengertian 
tentang ucapan burung dan kami diberi segala sesuatu," yang dibutuhkan oleh 
seorang raja. $ Sad Ha Le lh > "Sesungguhnya semua ini benar-benar satu 
karunia yang nyata," yakni, yang jelas dan nyata dari Allah untuk kami. 


Allah 8£ berfirman, $ 02: HA, AG Ad 3 aya Sa OGL ag 
"Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung, 
lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)," yakni dihimpunkan untuk 
Sulaiman berupa bala tentaranya yang terdiri dari jin, manusia dan burung. 
Artinya, Sulaiman mengendarai mereka dengan penuh kebesaran. Serta ada 
pula di antara mereka yang menjadi pendampingnya. Sedangkan jin dan orang- 
orang yang sesudah mereka berada di dalam satu barisan. Burung berada di 
atasnya, jika udara panas, maka burung: -burung itu menaunginya dengan sayap- 
sayapnya. Firman-Nya, $ 0,85» > "Lalu mereka diatur dengan tertib," yakni 
posisi yang pertama ditata dengan posisi yang lain, agar tidak ada satu pun 
yang keluar dari tempatnya yang teratur. Mujahid berkata: "Setiap golongan 
memiliki komandan yang dijadikan rujukan satu dengan yang lainnya seperti 
yg dilakukan oleh raja-raja saat ini, agar tidak saling mendahului. 


Firman-Nya, $ JII 3, JENA Ts 15 > "Hingga apabila mereka sampai 
di lembah semut," yakni apabila Sulaiman 4a %9 dengan bala tentara dan pasukan- 
nya melintasi lembah semut: 
g TF y a3 y s BA SN Kara pe >| JS Ga SEP "Seekor 
semut berkata: Hai semut-semut masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari." 
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Semut itu takut jika semut-semut lain terijak oleh telapak-telapak kaki kuda. 
Maka ia memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam sarang-sarang mereka. 
Hal tersebut telah difahami oleh Sulaiman “4. 


KA Sg Sa BN ALAN KO eos IU EPA Kan Aap 
Ke an 


"Maka, dia tersenyum dan tertawa karena mendengar perkataan semut itu. Dan 
dia berdo'a: Ya Rabbku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan 
mengerjakan amal shalih yang Engkan ridhai,”" yaitu berilah ilham kepadaku 
untuk mensyukuri nikmat yang Engkau telah limpahkan kepadaku dengan 
mengajariku pembicaraan burung-burung dan hewan-hewan serta nikmat 
yang Engkau limpah-kan kepada Ee (orang tuaku dengan berislam dan 
beriman kepada-Mu. NA ke Ja ol, $ “Dan mengerjakan amal shalih 
yang Engkau ridhai,” yaitu amal yang Engkau cintai dan ridhai. 

$ inú Jolie an Ban 39 "Serta masukkanlah aku dengan rahmat-Mu 
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih." Yaitu, jika Engkau wafatkan 
aku, maka kumpulkanlah aku dengan hamba-hamba-Mu yang shalih serta 
berada bersama wali-wali-Mu dalam kedudukan yang tinggi. Wallaahu a'lam. 
Maksudnya, Nabi Sulaiman memahami perkataannya dan dia tersenyum 
karenanya. Ini adalah yang sangat besar sekali. 


Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu ash-Shiddig an-Ngji berkata: 
"Sulaiman bin Dawud as% keluar untuk meminta diturunkan hujan, tiba- 
tiba seekor semut yang sedang berbaring tertelungkup mengangkat kedua 
kaki depan-nya ke arah langit, dan berdo'a: "Ya Allah! Sesungguhnya kami 
adalah satu makhluk di antara makhluk-Mu. Kami tidak dapat lepas dari hujan 
yang Engkau turunkan. Jika Engkau tidak turunkan hujan, niscaya kami akan 
binasa." Maka, Sulaiman ber-kata: "Kembalilah kalian. Sesungguhnya kalian 
telah diberi hujan dengan sebab do'a selain kalian." 


Di dalam Shahih Muslim yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 
dinyatakan bahwa Rasulullah # bersabda: 


7 o r 


of Si a) di Aa cipi Jas Ka AAS a GS PP 
(BH Tai YG ala RAS HN gp i Sa Us da 3 


“Seorang Nabi pernah digigit seekor semut. Lalu ia memerintahkan menyerang 
sarang semut yang kemudian dibakarnya. Maka, Allah memberikan wahyu 
kepadanya: “Apakah hanya karena satu semut menyengatmu, engkau mem- 
binasakan satu umat yang bertasbih: kenapa tidak satu ekor semut saja?'" 
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Dan dia memeriksa burung-burung, lalu berkata: "Mengapa aku tidak 
melihat burung hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir? (OS. 27: 
20) Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras, 
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang". (OS. 27:21) 


Mujahid, Sa'id bin Jubair dan lain-lain berkata dengan sanad yang 
berasal -dari Ibnu “Abbas dan Sahabat lainnya berkata: "Hud-hud adalah 
binatang ahli dalam memberi arahan kepada Sulaiman tentang air. Jika beliau 
sedang berada di sebuah padang pasir, beliau memintanya untuk meneliti air 
yang berada di tapal batas, seperti manusia melihat sesuatu yang tampak di 
permukaan tanah untuk mengetahui ukuran kedalamannya dari permukaan 
tanah. Jika burung hud-hud telah memberikan petunjuk tentang hal tersebut, 
maka Sulaiman segera memerintahkan jin untuk menggali tempat tersebut 
hingga memancarkan air dari dasarnya. Suatu hari, Sulaiman singgah di sebuah 
padang pasir, lalu dia memeriksa burung-burung untuk melihat hud hud, akan 
tetapi dia tidak melihatnya. $ WI j2 OS IS SN Ju Jis p "Lalu, dia 
berkata: Mengapa aku tidak melihat burung hud-hud, apakah dia termasuk yang 
tidak hadir?” Apakah pandanganku terhadap burung-burung itu yang keliru 
atau ia yang ghaib/tidak hadir? Firman-Nya, $ 45 (ie iY 9 "Sungguh aku 
benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras." Al-A'masy berkata 
dari al-Minhal bin 'Amr dan dari Sa'id, dari Ibnu “Abbas, yaitu mencabut 
bulu-bulunya. Firman-Nya, EN 1? "Atau benar-benar menyembelihnya," 
yaitu membunuhnya, $ cse ole... 33 JP "Atau dia datang kepadaku dengan 
alasan yang terang,” yatu alasan yang jelas dan tegas. Sufyan bin 'Uyainah 
dan ‘Abdullah bin Syaddad berkata: "Ketika hud-hud datang, seekor burung 
berkata kepadanya: "Apa yang menyebabkan engkau menghilang. Sesungguh- 
nya Sulaiman telah menadzarkan darahmu.” Hud-hud bertanya: “Apakah ada 
pengecualian?” Mereka menjawab: “Ya.” | 
E o an Pa PN ya BS ASN $ "Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras atau akan menyembelihnya kecuali 
Jika dia datang kepadaku dengan alasan yang terang." Maka dia berkata: “Kalau 
begitu, aku selamat.” Mujahid berkata: "Allah telah menyelamatkannya hanya 
karena ia telah berbakti kepada ibunya." 
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Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba? suatu berita penting yang diyakini. (OS. 27:22) 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 
(OS. 27:23) Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain 
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga 
mereka tidak dapat petunjuk, (QS. 27:24) agar mereka tidak beribadah 
kepada Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. (QS. 27:25) Allah, tiada Ilah (yagn berhak diibadahi) 
kecuali Dia, Rabb Yang mempunyai 'Arsy yang besar." (QS. 27:26) 


Allah Ta'ala berfirman, $ KS p "Maka datanglah,” hud-hud. 

$ x 6? "Tidak lama kemudian," yaitu dia menghilang dalam waktu singkat, 
kemudian datang dan berkata kepada Sulaiman: $ & -- JL thoi p “Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya,” yaitu aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum diketahui olehmu dan bala tentaramu. 

$ ob Kab oa di, $ "Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu berita 
penting yang diyakini," yaitu sebuah berita jujur, benar dan yakin. Saba' adalah 
Himyar, yaitu kerajaan Yaman. 
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Kemudian, ia berkata: $ MS Ta RA 3 > “Sesungguhnya aku 
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka.” Al-Hasan al-Bashri ber- 
kata: “Yaitu Balqis binti Syurahil, sang ratu Saba'.” Qatadah berkata: “Ibunya 
adalah jin wanita.” Ibnu Juraij berkata: “Balqis binti Dzu Syarkh, dan ibunya 
adalah Balta'ah.” Abdurrazzaq berkata, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami bahwa „Qatadah berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
$ DAN aa A ? “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka,” wanita itu berasal dari keluarga kerajaan dan memiliki 
312 pemimpin dewan musyawarah. Di mana setiap satu orang pemimpin 
memiliki anggota 10.000 orang. Kerajaan imi berada di daerah yang dikenal 
dengan Ma-rib yang berjarak 3 mil dari kota Shan'a. Pendapat ini lebih men- 
dekati kebenaran, bahwa di Yaman banyak terdapat kerajaan. Wallaahu a'lam. 


Perkataannya, 4 S4 w c54, 9 "Dan dia dianugerahi segala sesuatu," 
“yaitu harta benda dunia yang dibutuhkan oleh sebuah kerajaan yang ma 
& — H2, $ "Serta mempunyai singgasana yang besar," yakni, singgasana 
tempat duduknya amatlah besar, agung serta dihiasi emas dan berbagai macam 
mutiara dan berlian. Ilmuwan sejarah mengatakan: "Singgasana ini berada di 
istana yang besar, berkilau serta tinggi menjulang. Di dalamnya terdapat 360 
jendela di arah timur dan barat. Bangunan tersebut dibuat sedemikian rupa 
agar matahari dapat masuk setiap hari dari jendela dan terbenam dari bagian 
jendela yang lain, di mana mereka sujud kepadanya di waktu pagi dan petang. 
Untuk itu dia berkata: | A , | 2 | 
P Sa AAA MA ap An In Gap 
“Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah dan syaitan 
telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 
menghalangi mereka dari jalan,” yaitu dari jalan kebenaran $ oyi% Y 34 9 
"Sehingga mereka tidak memperoleh petunjuk." 


Perkatannya, g à aS 9 “Agar mereka tidak beribadah kepada 
Allah,” yaitu agar mereka tidak mengetahui jalan kebenaran, yang intinya 
yaitu kemurnian sujud kepada Allah Yang Esa, bukan kepada ciptaan-Nya 
yang berupa bintang-bintang dan lain-lain. Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 


dR ga BARA, AI Ip pa AANG SA Irta IAG IA a 


KAA) AS 


"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada Yang matahari dan janganlah (pula) kepada 
bulan, tetepi bersujudlah kepada Allah menciptakannya, jika kamu hanya kepada- 
Nya saja beribadah." (OS. Fushshilat: 37). 


Perkataannya, $ > ae 2 Sa z si "Yang mengeluar- 
kan apa yang terpendam di langit dan di bumi.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata 
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dari Ibnu “Abbas: "Mahamengetahui apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi." Demikian yang dikatakan oleh “Ikrimah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Qatadah dan selain mereka. Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Al-khab-u yat 
air." 


Demikian pula “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Pendaman 
langit dan bumi adalah rizki yang dijadikan (ada) di dalam keduanya, hujan 
dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi." Ini sesuai dengan pembicaraan 
hud-hud yang dijadikan Allah sebagai keistimewaan baginya, yaitu seperti 
yang diceritakan oleh Ibnu “Abbas dan lain-lain, bahwa ia dapat melihat air 
mengalir dari dasar tanah yang paling dalam. 


Perkatannya, $ o AL, o A Ia, 9 "Dan mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan," Dia Mahamengetahui perkatan 
dan perbuatan yang disembunyikan serta yang ditampakkan oleh seorang 


hamba. 


Perkataannya, $ LA 3 Sa y DAN ÍY 3 $ Dan tiada Rabb (yang 
berhak diibadahi) kecuali Dia, Rabb yang mempunyai “Arsy yang besar,” yakni 
yang diseru adalah Allah Yang tidak ada Rabb yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia, Rabb “Arsy yang Agung di mana tidak ada makhluk-Nya yang 
lebih besar dan lebih agung dari-Nya. Dan karena hud-hud adalah penyeru 
kebaikan dan beribadah kepada Allah serta sujud kepada-Nya, maka ia dilarang 
untuk di bunuh. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan 
Ibnu Majah bahwa Abu Hurairah &5 berkata: 


Tebe KAU “Ab, “aw Ku LE toko. nyed a -z 
(Spay aag Ag aN EAA a al JE E E l E) 


"Nabi & melarang membunuh empat binatang; semut, lebah, hud-hud dan 
burung shard." (Isnadnya shahih).* 
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* Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah tercantum bahwa hadits tersebut berasal dari 
Sahabat Ibnu “Abbas 48 ed. 
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Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu ter- 
masuk orang-orang yang berdusta. (OS. 27:27) Pergilah dengan (membawa) 
suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perbatikanlah apa yang mereka bicarakan." (OS. 27:28) Ber- 
katalah ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah surat yang mulia. (OS. 27:29) Sesungguhnya surat itu 
dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): "Dengan menyebut Nama Allah 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (OS. 27:30) Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri". (OS. 27:31) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang pendapat Sulaiman 
kepada hud-hud di saat ia telah menyampaikan kabar tentang Saba' dan ke- 
rajaannya, $ at 4 LS el IKA an Jd "Berkata Sulaiman: Akan kami 
lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta." 
Yakni, apakah engkau jujur dalam berita yang engkau sampaikan ini? 
fin SI on SS AP “Ataukah kamu termasuk orang yang berdusta,” dalam 
pembicaraanmu untuk sekedar melepaskan diri dari ancaman yang aku berikan. 
$ opa BU SU ab JG el BU AA IG SNP “Pergilah dengan (mem- 
bawa) suratku im, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan." Untuk itu, Sulaiman 
menulis sepucuk surat kepada Balgis dan rakyatnya. Surat itu diberikan kepada 
hud-hud untuk dibawanya. Menurut satu pendapat, ia membawa surat itu 
pada sayapnya sebagaimana kebiasaan burung. Pendapat lain mengatakan, di 
paruhnya. Lalu, ia pergi menuju Istana Balqis ke sebuah tempat yang diguna- 
kannya untuk menyendiri. Maka, ia segera menjatuhkannya melalui sebuah 

-celah yang ada di hadapannya. Kemudian, ratu berpaling ke arah sisi dengan 
penuh adab dan wibawa dan ia tampak heran dengan apa yang dilihatnya. Lalu 
ia mengambil surat tersebut, kemudian membuka stempel dan membacanya. 
Di dalamnya tertulis: ph 
E irla Pa SEN LI AIA lag Hy AI op MP “Sesungguhnya 
surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): Dengan menyebut Nama 
Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri.” Maka, ia mengumpulkan para gubernur, para menteri dan 
para pejabat negara serta pembesar kerajaannya dan berkata kepada mereka: 
bas SI AA ANJI WIL $ Hai para pembesar, sesungguhnya telah dijatuh- 
kan kepadaku sebuah surat yang mulia,” yaitu dengan penuh hormat, di mana 
ia melihat urusan yang cukup aneh saat seekor burung membawa sepucuk 
surat lalu melemparkannya, setelah itu ia pergi dengan penuh hormat. Ini 
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adalah satu perkara yang tidak mampu dilakukan oleh seorang raja pun serta 
tidak ada jalan bagi mereka untuk melakukannya. Kemudian, i ia bacakan surat 
itu kepada mereka. $ (rakus D D Na JS a rone Ia 

“Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): Dengan me- 
nyebut Nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai 
orang-orang yang berserah diri.’” Mereka mengetahui bahwa surat itu berasal 
dari seorang Nabiyyullah, yaitu Sulaiman %5, padahal dia belum pernah 
bertemu mereka. Surat ini berisi sastra yang cukup tinggi, karena mengandung 
makna yang cukup luas, dengan menggunakan ungkapan yang paling mudah 
dan paling baik. Para ulama berkata: "Tidak ada seorang pun yang menulis 
Bismillaahirrahmaanirrahiim sebelum Sulaiman %9." Maimun bin Mihran 
berkata: “Dahulu, Rasulullah £ menulis surat dengan aa D. (bismika 
Allaahumma), hingga diturunkan ayat ini. Lalu beliau menulis surat dengan 
a T 


Firman-Nya, SIS ol d "Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku 
sombong terhadapku,” Qatadah berkata: "Janganlah kalian sombong kepadaku." 
É igda a As > "Dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri." Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu muwahhidin (orang-orang yang bertauhid)." 
Ulama lain berkata: "Yaitu mukhlishin (orang-orang yang ikhlas)." Sedangkan 
Sufyan bin Uyainah berkata: "Yaitu tha-1'iin (orang-orang yang taat)." 
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Berkatalah dia (Balgis): "Hai para pembesar, berilah aku pertimbangan 
dalam urusankn (ini), aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan 
sebelum kamu berada dalam majelis(ku)." (OS. 27:32) Mereka menjawab: 
"Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki 
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
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tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan." 
(QS. 27:33) Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 
negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya 
yang mulia jadi hina: dan demikian pula apa yang akan mereka perbuat. 
(OS. 27:34) Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan di- 
bawa kembali oleh utusan-utusan itu." (QS. 27:35) 


Ketika ratu telah membacakan surat Sulaiman kepada mereka, ia pun 
bermusyawarah dengan mereka tentang urusan tersebut dan apa (kira-kira) 
yang akan tejadi. Untuk itu, 1a berkata: o 
g opga a abú ER Sh GE GT? "Hai para pembesar, 
berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini), aku tidak pernah memutuskan 
sesuatu persoalan sebelum kamu sekalian berada dalam majelis(ku)," yaitu hingga 
kalian datang « dan ,mengemukakan pendapat kalian. 

É ai Ma 3 BIN e i 9 “Mereka berkata: Kita adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan dan keberanian yang besar,” mereka menyebutkan 
kuantitas, kualitas dan kekuatan mereka, kemudian setelah itu mereka me- 
nyerahkan urusan tersebut kepada sang ratu. Mereka berkata: 

Kn a J Yi $ "Keputusan tetap berada di tanganmu; maka 
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan," kami tidak memiliki 
kebiasaan membangkang dan juga tidak mengapa bagı kamı jika engkau hendak 
mendatangi dan memeranginya. Setelah ini semua, terserah padamu, maka 
perintahkanlah kami dengan pendapatmu yang akan kami junjung tinggi dan 


taati. 


Al-Hasan al-Bashri 255 berkata: "Mereka menyerahkan urusan mereka 
kepada sang ratu. Ketika mereka telah mengemukakan pendapat, maka tentu 
ratu memiliki pendapat yang lebih kuat dan lebih mengerti tentang urusan 
Sulaiman." Ratu berkata kepada mereka: "Aku takut, jika kita memerangi 
dan membangkang kepadanya, dia akan datang kepada kita dengan membawa 
bala tentaranya dan menghancurkan kita serta membuat kehancuran dan 
kebinasaan tanpa sisa." Untuk itu, ia berkata: $ ú al 23 | de BE sA Jp 

"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka meng- 
hancurkannya. "Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu apabila mereka memasuki suatu 
negeri untuk mengadakan penyerangan, niscaya mereka menghancurkannya, 
yaitu membinasakannya." $ ai Gal 356l | ja, $ "Dan menjadikan penduduk- 
nya yang mulia menjadi hina." Mereka mengincar para pembesar dan tentara 
untuk dihinakan serendah-rendahnya, baik dengan membunuhnya ataupun 
menawannya. 


Ta “Abbas berkata: “Balqis berkata: 
Gs Telat Se 5 GLS SAE DI Ol $ Sesungguhnya raja-raja apabila 
aan suatu negeri, niscaya mereka menghancurkannya dan menjadikan 
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penduduknya yang mulia menjadi hina.' Rabb 8S berfirman, $ 0,12 US, P 
Dan memang demikianlah yang mereka perbuat,” kemudian dia mencoba me- 
lakukan perundingan, perdamaian, diplomasi dan dialog, di mana 1a berkata: 
boa 4 — AP Lag eol ia h Dan sesungguhnya aku akan 
mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa oleh utusan-utusan itu.' Yakni, aku akan 
mengutus seseorang untuk membawa hadiah yang pantas dan aku akan tunggu 
apa yang akan dijawabnya. Mudah-mudahan 1a mau menerimanya dan menahan 
diri dari menyerang kita. Atau ia akan menetapkan pajak yang harus kita 
serahkan kepadanya setiap tahun dan tidak membunuh dan menyerang kita.” 


Qatadah 4555 berkata: "Dia tetap paling cerdik, baik pada masa ke- 
islamanan maupun di saat dia masih musyrik. Dia mengetahui bahwa hadiah 
akan sangat berpengaruh pada manusia." Ibnu “Abbas dan lain-lain berkata: 
"Ia berkata kepada kaumnya, jika ia menerima hadiah itu berarti dia adalah 
seorang raja, maka perangilah dia. Dan jika ia tidak menerimanya, itu berarti 


ia adalah seorang Nabi, maka ikutilah dia." 


IN A A y px ZI Eray sir sa. r 
G 09 9 2x0 e 2 9 abal e Tale 
Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apa- 


kah (patut) kamu menolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan 
Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu, 





tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. (OS. 27:36) Kembalilah 


kepada mereka, sungguh Kami akan mendatangi mereka dengan bala ten- 
tara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu (Saba') dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
tawanan) yang hina dina." (OS. 27:37) 


Banyak ahli tafsir di kalangan ulama Salaf dan lain-lain menceritakan 
bahwa dia mengirimkan sebuah hadiah besar untuknya yang berisi emas, 
permata, intan dan lain-lain, wallaahu a'lam. Yang jelas bahwa Sulaiman 
sama sekali tidak melihat dan tidak memperhatikannya, bahkan ia menolaknya. 
Dia berkata mengingkari sikap mereka, $ Jl #4419 “Apakah patut kamu 
menolongku dengan harta?” Yakni, apakah kalian mendukungku dengan harta 
agar aku membiarkan kalian dalam syirik dan kekuasaan kalian? 
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& SU CAN LA, Ep “Apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik 
daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu,” yaitu kerajaan, harta dan bala 
tentara yang "an Allah kepadaku lebih baik dari apa yang kalian miliki. 

bow, San o S| GP “Tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu,” yakni, 
kalian adalah < orang-orang yang tunduk pada hadiah dan bingkisan. Adapun 
aku, tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. $ HI ab =j È 
"Kembalilah kepada mereka,” yaitu kembalikanlah hadiah mereka. 

$ Le PA ISE > pa Aa $ “Sungguh kami akan mendatangi mereka dengan 
bala tentara yang mereka tidak kuasa melawannya,” tidak kuasa membunuh 
mereka. $ 3f GX HA, 5 2 “Dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
itu (Saba') dengan hia yaitu pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
mereka dengan kehinaan. 4 0,5,1 wa, $ "Dan mereka menjadi (tawanan- 

tawanan) yang hina dina," yaitu terhina lagi terjajah. Ketika utusannya kembali 
dengan membawa hadiahnya serta membawa berita tentang kata-kata Sulaiman, 
ia dan kaumnya mendengarkan dan mentaatinya serta menerima apa yang 
akan dilakukan kepada bala tentaranya dengan penuh kerendahan dan peng- 
agungan kepada Sulaiman X2 serta berniat mengikutinya dalam keislaman. 
Ketika Sulaiman mendapat kepastian tentang kedatangan mereka, dia gembira 
dan senang. 





Pai 


p S3 sai 


Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." (OS. 27:38) Ber- 
kata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 


4 
l 
4 
l 
4 
A 
4 
l 
A 
A 
l 
4 
A 
l 
l 
4 
A 
K O Gak A gaa a KAN G | 
j 
N 
, 
N 
, 
` 
, 
N 
N 
: 
N 
: 
|: 
X 
| 


D 





PAP A3 SAS AS AS AS AS ASASI Ka In “an In “II “Io “Io “Io “1: 


mu Katsir Juz 19 215 


D 





216 


















dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya lagi 
dapat dipercaya." (QS. 27:39) Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
dari al-Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip." Maka tatkala Sulaiman melibat singgasana itu terletak 
di hadapannya, ia pun berkata: "Ini termasuk karunia Rabb-ku untuk 
mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). 
Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya 
Rabb-ku Mahakaya lagi Mahamulia". (QS. 27:40) 


Muhammad bin Ishaq berkata, bahwasanya Yazid bin Ruman berkata: 
"Ketika para utusan kembali kepada sang ratu dengan membawa pesan dari 
Sulaiman, ratu-pun berkata: “Sungguh demi Allah, aku tahu dia bukanlah 
seorang raja dan kita tidak memiliki kemampuan serta tidak kuasa untuk 
menentangnya sedikit pun. Aku akan mengutus kepadanya untuk mengabar- 
kan bahwa aku akan datang membawa raja-raja kaumku, untuk aku lihat apa 


perintahmu dan agama apa yang engkau serukan kepada kami." 


Kemudian dia memerintahkan penjagaan singgasana kerajaan tempat 
duduknya, lalu dibuatlah 7 buah pertahanan yang saling sambung menyambung 
dan dikuncinya pintu-pintu tersebut. Kemudian, ia berkata kepada para pe- 
ngawal yang ditinggal di kerajaannya: "Jagalah apa yang sudah ada sebelummu 
dan singgasana kerajaanku. Jangan ada seorang pun hamba Allah yang mampu 
lolos menembusnya dan jangan pula ada seorang pun yang mampu melihatnya 
sampai aku datang." 


Kemudian, sang ratu menuju kerajaan Sulaiman dengan didampingi 
12.000 orang. Satu pendapat mengatakan bahwa para raja Yaman berada di 
bawah kekuasaannya. Pendapat lain mengatakan, lebih dari ribuan orang, 
hingga Sulaiman mengutus jin untuk mengawasi mereka, baik di perjalanan 
maupun di tempat sampainya, sepanjang siang dan malam. Sehingga, di saat 
rombongan itu sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan bala tentaranya di 
kalangan jJi jin dan manusia yang berada di bawah kekuasaannya. Lalu, 1a ber- 
kata: $ inka — na of js aa AA Ke | ra Kl CP “Hai pembesar-pembesar, 
siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepada- 
ku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." 


LAN GA jas JL “Berkata “Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin,” 
Mujahid berkata: “Yaitu jin pembangkang.” Syw'aib al-Jubba-i berkata: “Nama- 
nya adalah Kuzan.” Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Ishaq, 
dari Yazid bin Ruman dan dikatakan pula oleh Wahb bin Munabbih. Sedang- 
kan Abu Shalih berkata: “Dia seakan-akan seperti gunung.” 

SME op Ul ps a e fp "Aku akan datang kepadamu dengan membawa 
singgasana itu sebelum kamu berdiri dari magammu." Ibnu “Abbas berkata: 


PATAT ATAO AI AP AP AP AO AP AZ AT A In “an “Io & 
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"Yaitu, sebelum engkau berdiri dari majelismu." Mujahid berkata: "Yaitu 
dari tempat dudukmu." Sedangkan as-Suddi dan selainnya berkata: "Yaitu 
dari tempat di mana ia duduk untuk memberikan keputusan dan hukuman 
kepada manusia serta untuk makan dari pagi hingga tergelincir matahari." 
g ial gya ae 5 $ Sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya dan 
dapat dipercaya.” Tbnu “Abbas berkata: “Yaitu, kuat untuk membawanya dan 
dapat dipercaya untuk menjaga perhiasan yang ada di dalamnya.” Lalu Sulaiman 
eg berkata: “Aku ingin yang lebih cepat dari itu.” Dari sini, tampak jelas 
bahwa Sulaiman ingin mendatangkan singgasana tersebut untuk menunjukkan 
kebesaran kerajaan yang diberikan Allah kepadanya serta bala tentara yang 
dikuasainya, di mana hal itu belum pernah diberikan kepada seorang pun 
sebelumnya serta tidak ada lagi sesudahnya. Begitu pula agar hal tersebut 
menjadi hujjah kenabiannya di hadapan ratu Balgis dan rakyatnya. Karena 
hal ini merupakan peristiwa yang sangat besar dan luar biasa, di mana 1a dapat 
membawa singgasana sang ratu sebelum mereka datang, padahal semuanya 
ditutup secara rapat dan terj aga. Ketika Sulaiman berkata: “Aku ingin yang 
lebih cepat dari itu.” 4 LJ 7; Is se gil J5? "Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari al- Kitab. "Ibnu “Abbas berkata: "Yaitu Ashif, sekretaris 
Sulaiman." Demikian yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag, dari 
Yazid bin Ruman bahwa laki-laki itu adalah Ashif bin Barkhiya. Dia adalah 
orang shiddig (patuh beragama) yang mengetahui ismun A'zham. 


Firman-Nya, $ seb Un 173 dd Bu Ds UT? "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip," yaitu angkat pandanganmu 
dan lihatlah sepanjang kemampuan pandanganmu, karena engkau tidak akan 
melelahkan pandanganmu itu kecuali singgasana itu sudah hadir di hadapanmu. 
Wahb bin Munabbih berkata: "Tutuplah matamu, maka tidak akan mencapai 
sekejap pasti aku sudah membawanya kepadamu. Mereka menceritakan bahwa 
dia diperintahkan untuk memandang Yaman, tempat singgasana yang dicari 


itu berada, kemudian ia berdiri dan berwudhu' serta berdo'a kepada Allah 
Ta'ala." 


Mujahid berkata: "Dia berdo'a: (SY! JII (wahai Rabb yang 
memiliki keagungan dan | kemuliaan). Az-Zuhri berkata: “Ia berdo'a: 
yaya ci day hh G e ya, udi 5 (ya Iah kami dan Ilah segala 
sesuatu, Ilah yang Esa, tidak ada Ilah kecuali Engkau, datangkanlah kepadaku 
singgasananya). Dia mencontohkan di hadapannya.” Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Muhammad bin Ishaq, Zuhair bin Muhammad dan selain mereka berkata: 
“Tatkala ia berdo'a dan meminta kepada Allah untuk didatangkan singgasana 
Balqis yang berada di Yaman, sedangkan Sulaiman $*9 berada di Baitul Maqdis, 
tiba-tiba singgasana itu hilang menembus bumi, kemudian muncul di hadapan 
Sulaiman.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sulaiman tidak me- 
rasakan sesuatu kecuali singgasana tersebut telah ada di hadapannya.” Dia 


berkata: “Ini dibawa oleh para hamba (Allah yang ada di) laut.” Ketika Sulaiman 
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dan para pembesarnya menyaksikan hal tersebut serta melihatnya berada di 
sisinya, ts & J3 0s MS Jep Ta pun berkata: Ini termasuk karunia Rabb-ku,” 
yaitu ini adalah di antara nikmat- nikmat Allah kep; adaku, $ — “5 $ yaitu 
untuk mengujiku, $ 4 an | ag ep Sta “asi | el Suk p "Apakah aku ber- 
syukur atau mengingkari. Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya 
dia bersyukur untuk (kebaikan) ay sendiri." 


Perkataannya, $ £5 “2 5 OB SS Ad "Dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Rabbku Mahakaya lagi Mahamulia," yaitu Dia Mahakaya 
terhadap hamba-hamba-Nya dan tidak membutuhkan peribadahan mereka. 
Dia Mahakarim, yaitu Maha-mulia pada diri-Nya meskipun tidak ada satu 
pun yang beribadah kepada-Nya. Karena kebesaran-Nya tidak membutuhkan 
kepada seseorang pun. 


Di dalam Shahih Muslim dijelaskan: 
TEA Tang SY SA SO we Ia 
SA UU Poo Ae ITA WN GK Ja Hb HI 
Yaa LIA Ip WS La 5 USA jan HB padi is PE an, 
n a ap Ae ad Ol KE SI ga aa 
EARETITEL EESE 


"Allah Ta'ala berfirman: ‘Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang per- 
tama hingga yang terakhir di antara kamu, manusia ataupun jin semuanya 
bertakwa kepada-Ku seperti orang yang paling takwa di antara kamu, maka 
hal tersebut tidak akan menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Hai, hamba-hamba- 
Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di antara kamu, 
manusia ataupun jin berhati jahat seperti orang yang paling jahat di antara 
kamu, maka hal tersebut tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Hai 
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu, ke- 
mudian Aku akan membalasnya. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, 
hendaklah 1a memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu, 
maka janganlah menyesali kecuali dirinya sendiri." 


IX 
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s 2 LARE 2L grr AO pr >A 
GG Reka 2 a ~ Calal i 
Dia berkata: "Rubahlah baginya singgasananya; maka kita akan melihat 
apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak me- 
ngenal(nya)." (OS. 27:41) Dan ketika Balgis datang, ditanyakanlah ke- 
padanya: "Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan 
singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan sebelumnya 


dan kami adalah orang-orang yang berserah diri." (OS. 27:42) Dan apa 


yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan 
keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang 
yang kafir. (OS. 27:43) Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana." 
Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, 
dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya 
ia adalah istana licin terbuat dari kaca".Berkatalah Balgis: "Ya Rabbku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah 
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta alam." (QS. 27:44) 


Tatkala singgasana Balqis didatangkan kepada Sulaiman $&#l sebelum 
kedatangan sang ratu, maka ia memerintahkan untuk merubah sebagian 
sifatnya agar ia dapat menguji pengetahuan dan kemantapan sang ratu saat 
melihatnya. Apakah ia akan mengenalnya sebagai singgasananya sendiri atau 
bukan singgasananya. Dia berkata: TN 
SOP AN Ip OKE SA PS PN SP "Dia berkata: Rubahlah 
baginya singgasananya, maka kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah 
dia termasuk orang-orang yang tidak mengenalfnya)?" Ibnu “Abbas berkata: 
"Ta mencabut untaian permatanya dan perhiasannya." Oatadah berkata: "Yang 
ada di bawah dijadikan di atas dan yang ada di depan dijadikan di belakang. 
Mereka menambah dan menguranginya." $ J5 £ ISI Ld os Gl p "Dan 
ketika Balgis datang, ditanyakanlah kepadanya, Serupa inikah singgasanamu?" 
Singgasana diperlihatkan kepadanya, padahal telah dirubah, dihapus, ditambah 
dan dikurangi. Sang ratu tetap kokoh dan berakal serta memiliki kecerdasan, 
kepandaian dan kekuatan. Dia tidak mengatakan itu sebagai singgasananya 
karena kejauhan jaraknya dan dia pun tidak mengatakan bahwa itu bukan 
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singgasananya, karena ia melihat tanda-tanda dan sifat- sifatnya yang sama, 
sekalipun telah dirubah dan dihapus. Ia berkata: $ 3 XS $ "Seakan-akan 
singgasana ini adalah singgasanaku, " serupa dan hampir sama. Ini menunjukkan 
kecerdasan dan kepandaiannya yang sangat tajam. 


Perkataannya, $ (rok 5, ea aa II Ts J: $ "Kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri. " 
Mujahid berkata: "Demikian Sulaiman berkata, dan firman Allah Ta'ala: 
$ ps c a SE GÁ A oy op LE SEG G, > "Dan apakah yang disembah- 
nya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), 
karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir," ini 
merupakan kelengkapan kata-kata Sulaiman $X| menurut pendapat Mujahid 
dan Sa'id bin Jubair, yaitu Sulaiman berkata: € inta KAK aa Jali ks 2 38 
“Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri,” dan sungguh dia telah shaddaha, yaitu mencegahnya untuk 
beribadah kepada Allah yang Esa. $ :: AS e A LES GA a 33 ga AS CSU 
"Selama ini yang dibadahinya selain Allah. Karena, sesungguhnya dia dahulunya 
termasuk orang-orang kafir.” Inilah yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id dan 
al-Hasan serta dikatakan pula oleh Ibnu Jarir. 


Perkatannya, $ GG oS BA, a Ana BINA Ba an A) js d 
"Dikatakan kepadanya: Masuklah ke dalam istana.' Maka, tatkala dia melihat 
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya kedua 
betisnya." Sesungguhnya Sulaiman $#| memerintahkan syaitan-syaitan untuk 
membangunkannya istana besar dari kaca yang dialirkan air di bawahnya. 
Orang yang tidak tahu hal itu, pasti menyangkanya sebagai air. Akan tetapi, 
kaca tersebut menjadi dinding antara air tersebut dengan orang yang berjalan 
di atasnya. Ketika sang ratu menghadap Sulaiman, maka Sulaiman menyerunya 
untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa serta mencela sikapnya yang 
menyembah matahari, sesembahan selain Allah. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Ketika ratu itu melihat istana, ia me- 
ngetahui, demi Allah, bahwa ia melihat suatu keraj aan yang lebih besar dari- 
pada kerajaannya." $ Gl 12 LIL, SAN , Cd $ “Maka, tatkala dia 
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya 
kedua betisnya,” ia tidak ragu bahwa i itu adalah air yang menggenanginya. 
Dikatakan kepadanya: $ 253 7, Y pe TP 2» “Sesungguhnya i ia adalah istana 
licin terbuat dari kaca.” $£ SAN — W oG aa ALA, na dh A Oo SEP 
"Berkatalah Balgis: Ya Rabbku, sesun gguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap 
diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta 
alam,” lalu 1a masuk Islam dan keislamannya itu baik. Dan hanya milik Allah 
segala puja dan puji. 


Asal makna "ash-Sharh" dalam bahasa Arab adalah istana dan setiap 
bangunan yang tinggi. 


PAP APAPAP AP EPAF APAFA AFA E In aU, 2 


N 
N 
© 


Tafsir Ibnu Kats 


DA A SSR 27. AN NAML O SE 3 3 3 3 


Allah 8 berfirman mengabarkan tentang ) Fir aun -laknatullah- bahwa 
ia berkata kepada menterinya, Hamman: 4 LN Al Pa) bo cl ? Buat 
kanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu." 
(OS. Al-Mukmin: 36). Ash-Sharh adalah satu istana dikota Yaman yang gedung- 
nya sangat tinggi, sedangkan al-Mumarrad adalah sebuah bangunan yang kokoh 
dan licin, $ 213 «» $ yaitu dari kaca. Melicinkan bangunan adalah dengan 
menghaluskannya. Dan maarid adalah sebuah benteng di Daumatul Jandal. 
Tujuan Sulaiman membuat istana besar yang megah dari kaca untuk kerajaan- 
nya ini agar ia perlihatkan kepada ratu tentang besar dan kokohnya kekuasaan 
yang ia miliki. Ketika ia melihat apa yang diberikan oleh Allah Ta'ala kepada 
Sulaiman dan melihat sendiri perkaranya, ia mulai tunduk kepada perintah 
Allah Ta'ala dan mengetahui bahwa Sulaiman adalah seorang Nabi yang mulia 
dan raja yang agung serta ia pun berserah diri kepada Allah 8. Ia berkata: 
gi Sa — —,$ “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim ter- 
hadap diriku,” dengan perilakunya yang terdahulu, di mana dia dan kaumnya 
kufur, syirik dan menyembah matahari, sesembahan selain Allah. 
PA ae a AL, $ "Dan aku berserah diri bersama Sulaiman 
kepada Allah, Rabb semesta alam," yaitu mengikuti agama Sulaiman dalam 
beribadah hanya kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia 
yang telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukurannya. 


..., 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Shalih (yang berseru): "Beribadahlah kepada Allah." Tetapi tiba- 
tiba mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan. (OS. 27:45) Dia berkata: 
"Hai kaumku, mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu 
minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar 
kamu mendapat rahmat." (OS. 27:46) Mereka menjawab: "Kami mendapat 
nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu." 
Shalih berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi 
sebab), tetapi kamu kaum yang diuji." (QS. 27:47) 
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GO payah Oka 3 Bk 9 "Tetapi tiba-tiba mereka menjadi dua golongan 
yang bermusuhan. " Mujahid b berkata: "Yaitu mukmin dan kafir. 
AI O Jml Jep LG JG “Dia berkata: Hai kaumku, mengapa 
kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?” Yaitu, 
kenapa kalian meminta didatangkan adzab dan tidak meminta rahmat dari 
Allah. Untuk itu Dia berfirman: | 
LD jang De te Na daan ts d ogai YG p "Hendaklah kamu 
meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat. Mereka menjawab: 
Kami mendapat nasib yang malang disebabkan kamu dan orang-orang yang 
bersertamu.'" Yaitu, kami tidak melihat satu kebaikan pun diwajahmu dan 
wajah orang-orang yang mengikutimu. 


Hal itu dikarenakan kecelakaan meraka, di mana tidak ada satu ke- 
burukan pun yang menimpa salah seorang dari mereka kecuali mereka ber- 
kata: “Ini pasti karena Shalih dan sahabat-sahabatnya.” Mujahid berkata: 
"Mereka menganggap sial terhadap Shalih dan sahabat-sahabatnya." Mereka 
menjawab: $ Al Ie 15 Ab JG Uki g~s h s $ “Kami mendapat nasib yang 
malang disebabkan kamu dan orang: orang yang besertamu.” Shalih berkata: 
Nasibmu ada Ka sis: Allah,” yaitu, Allah membalas kalian atas semua itu, 
boy eS oal K> "Tetapi kamu kaum yang diuji.” Qatadah berkata: "Kalian 
diuji dengan ketaatan dan, kemaksiatan." Yang jelas, bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, $ 0,22 > "Yang diuji," yaitu kalian diulur dalam kesesatan 
kalian itu. 
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Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. (QS. 27:48) Mereka 
berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam 
hari, kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksi- 
kan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar." (OS. 27:49) Dan mereka pun merencanakan makar dengan 
sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari. (OS. 27:50) Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya 
akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan 
kaum mereka semuanya. (OS. 27:51) Maka itulah rumah-rumah mereka 
dalam keadaan runtuh disebabkan kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada 
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. (QS. 27:52) 
Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu 
selalu bertakwa. (QS. 27:53) 


a KI a OLS, $ "Dan adalah dikota itu, "yaitu kota Tsamud, 
$ bh, 1 ;$ "Sembilan orang laki-laki," yaitu sembilan golongan. 
Sta HH Oyk2 p "Yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
mereka tidak berbuat kebaikan," mereka mendominasi urusan Tsamud karena 
mereka adalah pembesar dan pemimpin mereka. 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang 
membunuh unta, yaitu sesuatu yang muncul dari pendapat dan hasil musyawarah 
mereka, semoga Allah memburukkan dan melaknat mereka." “Abdurrazzaq 
berkata, Ma'mar bin Rabi'ah ash-Shan'ani bercerita kepada kami, aku men- 
dengar “Atha' bin Abi Rabah berkata: 

Sona Y, AN 3 Sa TN PAN Pa oS, $ ‘Dan adalah di kota itu, 
sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka 
tidak berbuat kebaikan,’ mereka meminjamkan beberapa dirham, di mana 
mereka mengambil hal tersebut darinya seakan-akan mereka bertransaksi 


beberapa jumlah seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab.” 


Imam Malik berkata dari Yahya bin Sa'id, bahwa Sa'id bin al-Musayyab 
berkata: "Memotong emas dan perak merupakan perbuatan merusak di muka 
bumi." 
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Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain 
dijelaskan bahwa Rasulullah & melarang memecahkan alat transaksi kaum 
muslimin yang berlaku di kalangan mereka kecuali karena alasan. Tujuannya, 
bahwa di antara sifat-sifat orang kafir yang fasik adalah berbuat kerusakan di 
muka bumi dengan berbagai sarana yang mereka kuasai, di antaranya adalah 
apa yang disebutkan oleh imam-imam tersebut dan imam-imam lainnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Uni, 223 IU NA Jú % "Mereka berkata: 
'Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh -sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari" Yakni, kalian 
saling bersumpah dan berbai'at untuk membunuh Nabiyyullah, Shalih #5 
dengan mendatanginya di waktu malam secara tiba-tiba. Hampir-hampir Allah 
mendekatkan mereka dan menjadikan lingkaran bagi mereka. 


Mujahid berkata: "Mereka saling berbagi dan saling bersumpah untuk 
menghancurkannya. Sehingga mereka tidak mampu menjangkaunya, melain- 
kan mereka dan kaum mereka seluruhnya binasa." 


Oatadah berkata: "Mereka telah saling percaya untuk menculiknya di 
waktu malam, lalu membunuhnya. Diceritakan kepada kami bahwa di saat 
mereka mengepung Shalih untuk membunuhnya, tiba-tiba Allah mengutus 
sebuah batu besar kepada mereka hingga menghancurluluhkan mereka." 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang 
membunuh unta." Mereka berkata: "Ketika mereka membunuh unta itu agar 
memberi kejelasan tentang Shalih dan keluarganya, maka kami bunuh mereka." 
Kemudian, kami katakan kepada pengikut Shalih: "Kami tidak menyaksikan 
peristiwa itu sedikit pun dan tidak tahu-menahu sama sekali. Maka Allah 
membinasakan mereka seluruhnya. " “Abdurrahman bin Abi Hatim berkata: 
"Ketika mereka membunuh unta itu, Shalih berkata kepada mereka: 
Kena a SG K J8 GIS? “Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu selama tiga hari, itu adalah j janji yang tidak dapat didustakan.” (OS. 
Huud: 65). Mereka berkata: “Shalih mengira bahwa za dapat lepas dari kita 
selama tiga hari, padahal kita akan menangkapnya sebelum tiga hari. Shalih 
memiliki sebuah masjid pada sebuah batu di sisi lembah, di mana ia shalat di 
dalamnya.” Mereka lalu keluar menuju gua di waktu malam, mereka berkata: 
“Apabila ia datang untuk shalat, kita akan membunuhnya. Kemudian kita 
kembali, jika kita telah menyelesaikannya, lalu kita membinasakan keluarga- 
nya.” Akan tetapi, Allah mengutus batu besar yang amat keras kepada mereka. 
Mereka amat takut batu tersebut akan melahap mereka hingga mereka lari 
tunggang langgang. Akan tetapi, batu itu menggilas mereka di saat mereka 
berada di gua, hingga kaum mereka tidak mengetahui dimana mereka berada. 
Mereka pun tidak tahu apa yang terjadi pada kaum mereka. Allah mengadzab 
mereka di sini dan mengadzab kaumnya di sana. Dan Allah menyelamatkan 
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Shalih dan orang yang bersamanya. Kemudian, ia membaca: 
Ea naa UAI SERAH ANN A Pena D AL gen AG 
KE Ula Saabl 
"Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah 
betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan 
mereka dengan kaum mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka 
dalam keadaan runtuh," yaitu kosong, tidak ada satu orang penghuni pun. 
SEN PE Nae IN UE 0 lai ed SY M3 Sd ol Iyelet > "Disebabkan 
kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran 
bagi kaum yang mengetahui. Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman dan mereka itu selalu bertakwa." 
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Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu melihat(nya)?" (OS. 
27:54) Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), 
bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu)." (OS. 27:55) Maka tidak lain jawaban 
— kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih." (OS. 27:56) Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, 
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kecuali istrinya. Kami telah mentakdirkan dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). (QS. 27:57) Dan Kami turunkan bujan atas mereka 
(bujan batu), maka amat buruklah bujan yang papan atas orang-orang 
yang diberi peringatan itu. (QS. 27:58) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Luth X2. 
Dia memperingatkan kaumnya dari kemurkaan Allah atas perilaku imoralitas 
yang belum pernah dilakukan oleh satu anak Adam pun, yaitu homoseksual, 
bukan dengan wanita. Hal itu merupakan imoralitas dahsyat, di mana laki- 
laki butuh kepada laki-laki dan perempuan cukup dengan perempuan. Dia 
berkata: $ 0,25 s1, Ki Of 9 “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 
fahisyah itu padahal kamu melihatnya,” yakni, sebagian kalian melihat sebagian 
yang lain dan kalian melakukan kemunkaran di lingkungan kalian sendiri. 
Loji CP PS Sen da oa SEP "Mengapa kamu men- 
datangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsumu, bukan (mendatangi) wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui," yakni tidak mengetahui 
sedikit pun, baik tabi'at maupun 1 'at. 
de A 2 SE ab Ta j6 A Y a Sp SUS "Maka tidak 
lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih," yaitu mereka merasa tersinggung dari perbuatan kalian dan 
ketetapan kalian atas tingkah laku kalian. Maka usirlah mereka dari tengah- 
tengah kalian, karena mereka tidak pantas berdekatan dengan kalian di negeri 
kalian. Lalu, mereka bertekad untuk melakukannya, maka Allah menghancur- 


kan mereka dan orang-orang kafir yang semisal mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 2 AAN 24 BUS AY al, 25 9 “Maka 
Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami telah mentakdir. 
kan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan),” yakni termasuk 
orang-orang yang celaka bersama kaumnya, karena dia adalah pendukung 
mereka dalam agama dan tharigah mereka dengan meridhai kelakukan mereka 
yang buruk. Dia pun menunjukkan kepada kaumnya tentang dua orang tamu 
Luth agar mereka mendatangi tamu tersebut. Dia tidak melakukan perbuatan 
kotor itu karena menghormati Nabiyyullah Luth #42: dan dia pun bukan 
orang yang mulia. Firman Allah IE, K5 ae CK, $ “Dan Kami turunkan 
dari Rabbmu. Batu itu aah tepat mengenai orang-orang yang zhalim (berdosa). 
Untuk itu Dia berfirman, $ -— pee ta ss d "Maka, amat buruklah bujan 
yang ditimpakan atas orang- orang yang diberi peringatan itu," yaitu di mana 
hujjah telah tegak dan peringatan pun telah sampai kepada mereka. Akan 
tetapi mereka menentang dan mendustakan Rasul serta berusaha mengusirnya 
dari lingkungan mereka. 
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Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba- 
Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan-Nya?" (OS. 27:59) Atau siapakah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, 

lalu kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? 
Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka 
adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). (OS. 27:60) 
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Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya & untuk meng- 
ucapkan, $ W LSJ $ "Segala puji bagi Allah," yaitu atas berbagai nikmat yang 
diberikan kepada hamba-hamba-Nya tanpa batas dan tidak terhitung jumlah- 
nya serta atas sifat-sifat mulia dan nama-nama yang husna yang dimiliki-Nya. 
Juga salam sejahtera kepada hamba-hamba Allah yang dipilih dan dipilah-Nya, 
yaitu para Rasul dan para Nabi yang mulia. Semoga bagi mereka shalawat dan 
salam yang utama dari Allah. Demikian yang dikatakan oleh “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam dan selainnya. 


Hal itu seperti firman-Nya: 
Ea 5, Daai; al Ae pN aa ús sal PEN t p "Mahasuci 
Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb 
seru sekalian alam," (OS. Ash-Shaaffaat: 180-182). Ats-Tsauri dan as-Suddi 
berkata: "Mereka adalah para Sahabat Nabi #, semoga Allah meridhai mereka 
seluruhnya." Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu “Abbas dan tidak 
ada pertentangan. Karena apabila mereka termasuk dari hamba-hamba Allah 
yang terpilih, maka para Nabi tentu lebih utama. Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala memerintahkan Rasul dan orang-orang yang mengikutinya setelah 
Dia menceritakan kepada mereka apa yang telah dilakukan-Nya kepada para 
wali-Nya berupa keselamatan, pertolongan dan dukungan serta apa yang 
- menimpa musuh-musuh-Nya berupa kesengsaraan, kecelakaan dan kekalahan 
agar mereka memuji-Nya atas seluruh perbuatan-Nya serta mencurahkan 
kesejahteraan kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih. 
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Firman Allah Ta'ala, $ 25 2 H5 W $ “Apakah Allah yang lebih 
baik ataukah apa yang mereka persekutukan dengan-Nya?” Adalah pertanyaan 
untuk mengingkari kaum musyrikin yang menyembah 1lah-ilah lain bersama 
Allah. Kemudian, Allah Ta'ala mulai menjelaskan bahwa Dia Mahaesa dalam 
penciptaan, pemberian rizki dan penataan tanpa yang lain-Nya. Maka Allah 
Ta'ala berfirman, $4 oi ás Gb- 4 $ "Atau siapakah yang telah menciptakan 
langit?" yaitu yang telah menciptakan langit-langit itu dengan ketinggian dan 
kebersihannya. Serta apa-apa yang dijadikan di dalamnya, seperti bintang- 
bintang yang bersinar, benda-benda langit yang indah dan planet-planet yang 
beredar. Yang menciptakan bumi dengan kerendahan dan ketebalannya serta 
apa-apa yang dijadikan di dalamnya seperti gunung-gunung dan puncak-puncak- 
nya, padang-padang pasir yang keras, lembah-lembah yang subur dan tandus, 
tanam-tanaman dan pohon-pohon, buah-buahan dan lautan serta berbagai 
hewan dengan berbagai macam jenis, bentuk, warna dan lain-lain. 


Firman Allah Ta'ala, $ Kea Aja SI Is $ "Dan yang menurunkan 
air untukmu dari langit- langit, ” yaitu dijadikan-Nya sebagai rizki bagi hamba- 
hamba-Nya. $ T a Eb "Lalu kami tumbuhkan dengan air itu hadaa-ig," 
yaitu kebun- kebun a Teng) 5 9 yang berpemandangan indah dan berbentuk 
megah. € GG 1S ol RS oÉ $ yaitu kalian tidak akan sanggup menumbuh- 
kan pohon-pohorinya. Yang sanggup melakukan itu semua hanyalah Allah 
Mahapencipta dan Mahapemberi rizki Yang berdiri sendiri dan Esa dalam 
hal tersebut, tanpa butuh yang lain-Nya di antara para berhala, seperti yang 
diakui oleh orang-orang musyrik. Sebagaimana Allah Ta' ala berfirman dalam 
ayat yang lain. & MJ, HAL 2 HL 3,9 "Dan sungguh jika kamu bertanya 
kepada mereka: Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: 
Allah,” (OS. Az-Zukhrut: 87). 
ha Ta Gya A moe i atale 2 Ga Je ya 4 3 “Dan sesung- 
gubnya jika kamu menanyakan kepada mereka: Siapakah yang menurunkan 
air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya? Tentu 
mereka akan menjawab: “Allah.” (GS. Al“Ankabuut: 63). Yaitu, mereka meng- 
akui bahwa Allah-lah yang melakukan semua itu yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kemudian mereka menyembah selain-Nya bersama Dia dari apa yang 
mereka akui bahwa tidak ada yang dapat mencipta dan memberi rizki selain 
Allah dan Dia berhak untuk di Esakan dalam ibadah. Hanya Dia yang men- 
ciptakan dan memberi rizki. Untuk itu Dia berfirman: $ A a ii è yaitu, 
apakah di samping Allah ada ilah lain yang disembah, padahal sudah jelas 
bagi kalian dan bagi orang yang berakal yang mengakui pula bahwa Dialah 
Mahapencipta dan Mahapemberi rizkı.? 


Di antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa makna firman- -Nya, 
kana "Apakah di samping Allah ada ilah lain," yang melakukan ini 
semua? Pendapat ini kembali kepada makna yang pertama (Allah). Karena, 
kandungan jawabannya adalah bahwa mereka berkata: "Di sana tidak ada 
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satu pun yang dapat melakukan semua ini, bahkan Dia sendiri saja yang 
melakukan itu." Dikatakan, bagaimana kalian menyembah yang lain-Nya 
bersama Dia, padahal Dia sendiri yang menciptakan, memberi rizki dan 
mengatur? 


Sebagaiman Allah Ta'ala berfirman, $ Sey Sa Aa ld "Maka 
apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
(apa-apa)?" (OS. An-Nahl: 17). 


Firman Allah Ta'ala di sini, $ P oh Je LA 9 “Atau siapa- 
kah yang menciptakan langit dan bumi,” $ , $ di dalam seluruh ayat ini 
kandungannya ialah, apakah yang melakukan semua ini sama dengan yang 
tidak mampu melakukan semua itu? Inilah makna konteks pembicaraan, 
sekalipun yang lain tidak disebutkan. Karena, di dalam kualitas pembicaraan 
mengarah kepada hal tersebut. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: 
bos ES Mp “Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka 
persekutukan dengan- -Nya?" Kemudian Dia berfirman dalam ayat yang lain, 
$ o Jaw eS e E’ “Bahkan mereka adalah orang-orang yang menyimpang,” 
yaitu membuat tandingan dan bandingan bagi Allah. Allah Ta'ala berfirman, 
bu, aa Sa da KG, E Jis Uk 38 A ja f $ (Apakah kamu hai 
orang yang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada fadzab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya2” (QS. Az-Zumar: 9). Yakni, apakah 
orang yang seperti itu sama seperti orang yang tidak demikian? Untuk itu, 
Allah Ta'ala berfirman: 

KAIN SAS AN DAK Ipa Dil tah A4 Ya Jp "Katakanlah: 
'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak me- 
ngetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran." 
$ = Az-Zumar: 9). Demikianlah ayat-ayat yang mulia ini secara keseluruhan. 
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Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan 
yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan 
gunung-gunung (mengokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. (OS. 27:61) 
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Allah Ta'ala berfirman, 4 25! JS Jd "Atau siapakah yang telah 
menjadikan bumi qararan,” yaitu sebagai tempat tinggal yang tetap. Dia tidak 
menggoyang dan menggerakkan penghuninya serta tidak menggoncangkan 
mereka. Seandainya itu terjadi, niscaya kehidupan tidak akan berlangsung 
baik. Akan tetapi, Allah menjadikan bumi dengan keutamaan dan rahmat- 
Nya sebagai hamparan yang tetap, yang tidak goncang dan tidak bergerak. 
$| saf GA ks “Dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya,” 
yaitu Dia menjadikan sungai-sungai tawar dan baik untuk digunakan meng- | 
alirkan sungai itu di celah-celahnya. Lalu Dia alirkan ke sungai-sungai besar 
dan kecil serta mengalirkannya ke bagian timur, barat, utara dan selatan sesuai 
kemaslahatan hamba-hamba-Nya di wilayah dan daerah mereka. Di mana 
Dia mengembangbiakkan mereka di permukaan bumi dan menumbuhkan 
rizki mereka sesuai kebutuhan mereka. $ (ely 3 Jap Dan yang men- 
jadikan gunung-gunung untuk mengokohkannya,” yaitu gunung-gunung yang 
menjulang kokoh dan menancap di muka bumi agar tidak menggoncangkan 
kalian. € >> o YAI 9 KP "Dan menjadikan suatu pemisah antara dua 
laut," yaitu Dia menjadikan pemisah di antara air tawar dan air asin yang 
dapat mencegahnya untuk bercampur agar bagian satu tidak merusak bagian 
yang lainnya. Sesungguhnya, hikmah Ilahiyyah mengharuskan ketetapan 
masing-masing keduanya menurut sifatnya yang asli. Karena laut yang segar 
itu merupakan sumber dari sungai-sungai yang mengalir di lingkungan manusia. 
Tujuannya agar menjadi tawar yang nikmat, di mana hewan-hewan, tumbuh- 
tumbuhan dan buah-buahan dapat meminumnya. Sedangkan lautan yang asin 
adalah hanya melingkari dataran dan benua di berbagai pelosok. Tujuannya 
agar air itu menjadi asin yang tidak merusak udara dengan baunya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: | 
KAA Pa ES AT Ia AA Ala Aa AP Mb ID MA eh sa AP 
"Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan): yang ini 
tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit: dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang D '(QS. Al-Furqaan: 53). Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 Al 3 2 del "Apakah ada ilah-ilah lain bersama Allah?" Yaitu 
yang dapat melakukan semua itu atau menurut pendapat yang lain, ilah-ilah 
lain yang diibadahi. Kedua pendapat tersebut saling terkait dan benar-benar, 
KOLEN LAI G9 "Bahkan, kebanyakan mereka tidak mengetahui," tentang 
penyembahan mereka kepada selain-Nya. 
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Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan 
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di 
samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingat(-Nya). 
(QS. 27:62) 
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Allah Ta'ala mengingatkan, bahwasanya Dialah yang diseru di saat- 
saat genting serta yang diharap di saat-saat goncang. 4 e Isi BEN na al D 
"Atau siapakah yang memperkenankan do'a orang yang dalam kesulitan apabila 
za berdo'a kepada-Nya," yakni, tidak ada yang dituju oleh orang yang berada 
dalam kesulitan kecuali Dia dan tidak ada yang dapat ag kesulitan 


orang-orang yang Sulit selain-Nya. 


Imam Ahmad berkata, 'Affan bercerita kepada kami, bahwa Jabir bin 
Sulaim al-Hujaimi berkata: "Aku mendatangi Rasulullah £ di saat beliau 
sedang berselimutkan selendangnya. Lalu aku bertanya: "Siapakah di antara 
kalian yang bernama Muhammad, Rasulullah?" Beliau mengisyaratkan pada 
dirinya sendiri. Maka aku berkata: "Hai Rasulullah! Saya adalah penduduk 
kampung dan memiliki sifat kasar mereka. Berilah wasiat kepadaku." Beliau 
bersabda: 


pe 3 23 den Hr) BA AO 3 SPS a N )) 
ad a A D la La Wi FI Oy AE Gl A ISo ya 
Tea Se nan P P Tn sso o1- Tn Al at 
ALAN Isa JM Jah OB yi JEg IG coy alay PA WI IG SU 
(NYA ES Yg A 3 YM Ol 

"Janganlah engkau menghina kebaikan sedikit pun, hendaklah engkau berjumpa 


dengan saudaramu dengan wajah ceria, sekalipun engkau menuang air dari 
embermu untuk memenuhi ember orang yang mencari air. Jika seseorang 
memakimu dengan sesuatu yang diketahuinya ada pada dirimu, maka jangan- 
lah engkau membalasnya dengan memaki keburukan yang engkau ketahui 
pada dirinya. Karena pahalanya akan menjadi milikmu dan dosanya akan 
dibebankan kepadanya. Hati-hati dengan menjulurkan kain hingga melewati 
mata kaki. Karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari ke- 
sombongan dan sesungguhnya Allah tidak mencintai orang yang sombong. 
Serta janganlah engkau mencela seseorang." 


Dia berkata: "Setelah itu, aku tidak pernah mencela (memaki) seseorang, 
kambing atau unta sekalipun." 


Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan tentang hadits ini melalui 
beberapa jalan. Dan pada kedua riwayat mereka terdapat bagian yang layak. 
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Firman Allah Ta'ala, $ >Y -G AA $ "Dan yang menjadikanmu 
sebagai khalifah di bumi, " yaitu berkesinambungan dari satu umat kepada umat 
setelahnya, satu generasi kepada generasi setelahnya serta satu masyarakat 
kepada masyarakat setelahnya. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 
akan menjadikan mereka seluruhnya dalam satu waktu, tidak menjadikan 
sebagian mereka sebagai anak cucu dan bagian yang lain. Bahkan, seandainya 
Dia menghendaki, niscaya Dia akan menciptakan mereka semua sekaligus, 
sebagaimana Dia menciptakan Adam dari tanah. Seandainya Dia menghendaki 
untuk menjadikan sebagian mereka sebagai keturunan dari sebagian yang 
lain, dan Dia tidak mematikan seorang pun dalam waktu yang sama hingga 
kematian seluruhnya terjadi, dalam waktu yang sama, niscaya bumi ini menjadi 
sempit dan sempit pula kehidupan dan usaha mereka serta sebagian mereka 
membahayakan sebagian yang lain. Akan tetapi, hikmah dan takdir-Nya telah 
menentukan bahwa Dia menciptakan mereka dari satu orang, kemudian ber- 
kembangbiaklah dengan banyak sekali. Dia memperbangbiakkan mereka di 
muka bumi dan dijadikan bagi mereka kurun waktu yang berbeda dan juga 
mereka dijadikan berbangsa-bangsa hingga ajal berakhir dan kehidupan selesai. 
Sebagaimana Allah pun telah menetapkan ketentuan-Nya dan menentukan 
jumlah mereka, kemudian mendirikan hari Kiamat dan setiap yang beramal 
akan dibalas sesuai amalnya, jika telah sampai ajalnya, Untuk itu, Allah Ta' 'ala 
berfirman, KAA PN: na en el IA AP 
“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan abil 
ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadi- 
kanmu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)?" Yaitu yang mampu melakukan itu semua, ataukah ada ilah ber- 
sama Allah setelah ini semua? Sesungguhnya telah diketahui bahwa Allah 
sajalah yang melakukan itu, tidak ada sekutu bagi-Nya. $ o, S LÉ P "Amat 
sedikitlah kamu mengingat(-Nya)," yakni, alangkah sedikit engkau mengingatkan 
mereka ke arah yang menunjukkan mereka kepada kebenaran serta memberi- 
kan hidayah kepada jalan yang lurus. 
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Atau Lana yang memimpinmu dalam kegelapan di daratan dan lautan 
dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira 
sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya). (OS. 27:63) 
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Allah Ta'ala berfirman, 4 A31, 77 SE E Kag 2a $ "Atau siapakah 
yang memimpinmu dalam kegelepan di daratan dan lautan," yaitu dengan apa 
yang diciptakan-Nya berupa petunjuk-petunjuk yang ada di langit dan di bumi, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ 0 45 «3 AI 3 SE, $ “Dan (Dia 
cipatakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 16). 

A SAN EN den os? "Siapa (pula)kah yang mendatangkan angin 
sebagai Kaka gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya,” yaitu di tengah-tengah 
awan yang mengandung hujan, di mana hamba-hamba Allah berharap tanpa 
putus asa, berdo'a mohon dilepaskan dari bencana. 

bo SBS Ie M7 3 Bl p "Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? 
Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya)." 
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Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian 
mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rizki kepadamu 
dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Kata- 
kanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenarannmu jika kamu orang-orang yang 
benar". (OS. 27:64) 


Allah & memulai penciptaan dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya, 
kemudian mengulangnya kembali, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman dalam 
ayat lain, $ iwy G a D AA) D, A ol > "Sesungguhnya adzab Rabbmu 
benar-benar keras. Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya (kembali). ' (OS. Al-Buruuj: 12-13). 
bp LN LA S3 2 3 $ "Dan siapa pula yang memberikan rizki kepadamu 
dari langit dan bumi," yaitu dengan apa yang diturunkan-Nya berupa hujan 
dari langit serta menumbuhkan berbagai keberkahan bumi. Dia Yang Maha- 
berkah lagi Mahatinggi menurunkan air yang penuh berkah dari langit. Lalu, 
diadakanlah sumber-sumber air dari dalam tanah, kemudian menumbuhkan 
berbagai macam tanam-tanaman, buah-buahan, bunga- bunga dan lain-lain. 
ka a $; "Apakah di samping Allah ada ilah yang lain," yaitu yang dapat 
melakukan ini semua. Sedangkan menurut pendapat lain, adakah ilah yang 
lain di samping Allah? $ KEY PALA BP “Katakanlah: “Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu,” yang shahih atas apa yang kalian katakan tentang penyembahan 
kepada ilah-ilah lain. € gg- S olè "Jika kamu memang orang-orang yang 
benar," dalam hal tersebut. Sesungguhnya telah diketahui bahwa mereka tidak 


memiliki hujjah dan keterangan. 
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Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah," dan mereka tidak mengetahui bila 
mereka akan dibangkitkan. (OS. 27:65) Sebenarnya pengetahuan mereka 
tentang akhirat tidak sampai (ke sana), melainkan mereka ragu-ragu tentang 
akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya. (OS. 27:66) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya $% untuk meng- 
ucapkan sesuatu yang mengajarkan seluruh manusia bahwa tidak ada seorang 
pun penghuni langit dan bumi yang dapat mengetahui perkara ghaib kecuali 
Allah. Firman Allah Ta'ala, $ D1 Y! 8 "Kecuali Allah," adalah istitsna mungathi', 
yaitu tidak ada satu pun yang mengetahui hal tersebut kecuali Allah 4&. Karena 
Dia sajalah yang mengetahui dalam hal i itu, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ p V GAS Y SS) a s2, 9 "Dan 
pada sisi-Nya-lah kunci-kunci semua yang ghaib: tak ada yang mengetahui kecuali 
Dia sendiri." (OS. Al-An'aam: 59). Ayat-ayat dalam masalah ini amat banyak. 


Firman Allah Ta'ala, $ 6 sa ob oya A, $ “Dan mereka tidak me- 
ngetahui bila mereka akan dibangkitkan,” yaitu para makhluk yang tinggal di 
langit dan di bumi tidak mengetahui waktu terjadinya hari Kiamat, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 4 NI SN a 2 EP "Kiamat itu 
amat berat (buru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu 
tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba," (OS. AI-A'raaf: 187). 
Yaitu, mengetahui hal tersebut amat berat bagi penghuni langit dan bumi. 


Qatadah berkata: "Bintang-bintang hanya dijadikan Allah untuk 3 
hal: Dijadikannya ia sebagai hiasan langit, dijadikannya ia untuk petunjuk 
dan juga menjadi pelontar syaitan. Barangsiapa yang memanfaatkan bintang- 
bintang itu untuk selain hal tersebut, maka berarti ia berkata dengan pendapat- 
nya sendiri dan telah keliru dalam menempatkannya, menyia-nyiakan usahanya 
dan berlebih-lebihan dalam sesuatu yang tidak terjangkau oleh ilmunya. Se- 
sungguhnya manusia-manusia yang jahil tentang perintah Allah telah membuat 
bintang-bintang itu sebagai ramalan. Barangsiapa yang menikah pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Barangsiapa yang pergi pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Serta barangsiapa yang lahir pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Sesungguhnya tidak ada satu bintang 
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pun yang menyebabkan seseorang itu lahir dalam keadaan merah atau hitam, 
pendek atau tinggi, tampan atau jelek. Dan tidak ada bintang ini, binatang 
ini atau burung ini yang dapat memberitahukan sesuatu yang ghaib. Allah 
Ta'ala telah menetapkan bahwa tidak ada penghuni langit dan bumi yang 
dapat mengetahui perkara ghaib kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui 
bahwa mereka akan dibangkitkan. Hal itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dengan kalimat aslinya. Ini merupakan perkataan yang penting dan benar." 


Firman-Nya, $ G A 3 SI gi le BSI FP "Sebenarnya 
pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana), bahkan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu," yaitu ilmu mereka terbatas dan amat lemah untuk 
mengetahui waktunya. Ulama lain! membaca: $ e 3 aa Eè "Sebenarnya 
pengetahuan mereka," yakni, samalah ilmu mereka dalam masalah itu. 


Sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah & 
berkata kepada Jibril saat ditanya tentang hari Kiamat: 


(( „Pi P ml YI) 
"Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya." 


Artinya, pengetahuan orang yang ditanya dan yang bertanya sama saja 
kelemahannya dalam (mengetahui) hal tersebut. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: 
$3 SAN 2 He 393 Ed "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana), "yakni, hal yang ghaib. Qatadah berkata: 
g: SA — ee Aja "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat," 
yaitu disebabkan kebodohan mereka, ada yang berkata: “Tidak berlaku satu 
amal mereka di akhirat sedikit pun.” Ini satu pendapat. 


Ibnu Juraij, berkata dari 'Atha' al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas: 
$3 SAN Se Sa E> "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana)," di saat ilmu tidak bermanfaat. Itu pula yang dikatakan oleh 
'Atha' al-Khurasani dan as-Suddi bahwa pengetahuan mereka menjadi luas dan 
lengkap pada hari Kiamat, di mana hal tersebut tidak lagi dapat bermanfaat 
bagi mereka. 


Dan firman Allah Ta' ala, $ GŠ aA — P J $ "Bahkan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu," ini kembali kepada jenis. Yang dimaksud adalah 
orang-orang kafir, yaitu orang-orang yang ragu tentang adanya hari Kiamat 
dan kejadiannya. $ ops G% .a G? "Lebih-lebih lagi mereka buta dari padanya," 
yaitu berada dalam kebutaan dan kebodohan besar tentang perkara dan urusan 


- akhirat. 
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"Ibnu Katsir dan Abu 'Amr membaca (5531 ,) dengan memutuskan satu hamzah dan sukun 
dal. Sedangkan yang lain membacanya dengan washal hamzah, tasydid dal dan alif setelahnya. 
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Berkatalah orang-orang yang kafir: "Apakah setelah kita menjadi tanah dan 
(begitu pula) bapak-bapak kita, apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan 
(dari kubur)? (OS. 27:67) Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan 
ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan- 
dongengan orang dahulu kala." (OS. 27:68) Katakanlah: "Berjalanlah kamu 
(di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
berdosa. (QS. 27:69) Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, 
dan janganlah (dadamu) merasa sempit terbadap apa yang mereka tipu- 
dayakan." (OS. 27:70) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
yang mengingkari hari kebangkitan, di mana mereka menganggap mustahil 
akan kembalinya jasad setelah berubah menjadi tulang belulang yang hancur 
remuk dan ,menjadi debu. Kemudian dia berkata: 
$ js ea Ay An Ai ny Ip “Sesungguhnya kami telah diberi ancaman 
dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu," yaitu kami senantiasa mendengar 
masalah ini, juga nenek moyang kami. Kami tidak perah melihat hakikatnya 
atau terjadinya. Perkataan mereka, $ H5! sea YLT ol $ "Ini tidak lain 
hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala," yang mereka maksud adalah, 
janji tentang pengembalian badan mereka seperti semula. $ Yi abti Y P 
"Dongengan-dongengan orang dahulu kala,” yaitu kitab yang diambil oleh satu 
kaum dari orang-orang sebelum mereka yang di bacakan secara turun temurun 
dan beritanya tidak memiliki hakikat. Allah Ta'ala berfirman menjawab apa 
yang mereka sangka tentang kekufuran dan tidak adanya tempat kembali. 
$ Pè "Katakanlah, ' ' hai Muhammad kepada mereka: 
gae aE AS aa Se? "Berjalanlah kamu (di mukaj bumi, 
lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa," yaitu orang- 
orang yang mendustakan para Rasul dan tuduhan-tuduhan mereka tentang 
hari kembali dan lain-lain. Bagaimana kemurkaan, siksa dan kehinaan Allah 
menimpa mereka dan bagaimana pula Allah menyelamatkan para Rasul mulia 
di antara mereka dan kaum mukminin yang mengikuti mereka. Hal tersebut 
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menunjukkan tentang kebenaran dan ketepatan risalah yang dibawa para 
Rasul. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menghibur Rasul-Nya &: 
gae oi Y> "Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka," yaitu 
a orang-orang yang mendustakan apa yang engkau bawa. 
P SEN? "Dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap 
apa yang mereka tipudayakan." Karena Allah akan menjadi Pendukung dan 
Penolongmu serta yang akan memenangkan agamamu terhadap orang-orang 
yang menentang dan menyelisihi, baik di timur maupun di barat. 
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya adzab itu, 
jika memang kamu orang-orang yang benar." (OS. 27:71) Katakanlah: 
"Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu." (OS. 27:72) Dan sesungguhnya Rabbmu 
benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada 
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukurif(nya). (OS. 27:73) 
Dan sesungguhnya Rabbmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyi- 
kan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. (OS. 27:74) Tiada sesuatu 
pun yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab 
yang nyata (Lauhul Mahfuzh). (OS. 27:75) 


É agio S I BIN E oyad “Dan mereka (orang-orang kafir) 
berkata: Bilakah datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar.” Allah Ta'ala berfirman menjawab perkataan mereka, g J $ “Katakan- 
lah,” hai Muhammad, $ 2 JatEs Sd! aa SI an anal —* $ "Mungkin 
telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu." Ibnu “Abbas berkata, telah dekat atau mendekati kalian se- 
bagian adzab yang kalian minta agar disegerakan. Demikian yang dikatakan 
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oleh Mujahid, adh-Dhahhak, 'Atha' al-Khurasani, Qatadah dan as-Suddi. Inilah 
yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala: 4 Ú 5 oS of A BA a a 
"Dan berkata: Kapan itu (akan terjadi)? Katakanlah: Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat." (OS. Al-Israa': 51). Hufut lam hanya masuk dalam 
firman-Nya, $ Kar >>; $ "Datang kepadamu," karena ia mengandung makna 
akan segera datang kepada kalian, ERA pendapat Mujahid. Dalam satu 
riwayat pendapatnya, g K Ss, 0 ol Le 8 "Mungkin telah hampir datang 
kepadamu," (adzab) yang disegerakan kepada kalian. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 3 de ja ID, 01, $ “Dan 
sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberi 
kan-Nya) kepada manusia,” yaitu dengan memenuhi nikmat-nikmat-Nya kepada 
mereka, padahal mereka menzhalimi diri-diri mereka sendiri, di samping itu 
mereka tidak mensyukuri hal tersebut kecuali sedikit saja di antara mereka. 
bo Aku, By ye SA SI a o |, 8 “Dan sesungguhnya Rabbmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan,” 
yaitu mengetahui berbagai hal yang tersembunyi di dalam hati, sebagaimana 
Dia mengetahui perkara-perkara nyata. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa Dia mengetahui perkara-perkara ghaib di langit dan di bumi serta 
mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata. Yaitu apa-apa yang ghaib 
dari hamba-hamba-Nya dan apa-apa yang mereka saksikan. Maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ HE iy L, $ “Tidak ada satu pun yang ghaib, ” Ibnu “Abbas ber- 
kata: "Yaitu tidak ada sesuatu pun, $ o AS AY s sed è $ "Di langit 
dan di bumi melainkan terdapat dalam kitab yang nyata, "dan ini o firman- 
Nya: G "pang A Pegi Ol LS. 3 OS ol PN, DA Sa Jas Si Ö fais i p 
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah kitab (Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat 
mudah bagi Allah." (OS. Al-Hajj: 70). 


ad SNI KE Sua XI G 
2... a - sa? Dos srr rE J AN .. 
2 ol W Wapa Kan esa AI W Sa 
Ben NA Tag RA aoi È P Sy 
hi 25 A | : | h A 
aJ $ eA aka NA B3) gg 5 MA san 


P PLE RE AAA ALL KI a 


238 Tafsir Ibnu Kat: 











MAAN 33K 21. AN NAML : | aa 











Aa Ha >j 


OD sud pa NA 
A spa A YA YA Se 


Sesungguhnya al-Our-an ini menjelaskan kepada Bani Israil sebahagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. (OS. 27:76) 
Dan sesungguhnya al-Our-an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. (OS. 27:77) Sesungguhnya Rabbmu akan 
menyelesaikan perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahni. (OS. 27:78) Sebab itu bertawakallah 
kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata. 
(OS. 27:79) Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang 
mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli men- 
dengar panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang. (OS. 27:80) 
Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang 
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) 
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Remi 
lalu mereka berserah diri. (QS. 27:81) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia 
serta kandungannya yang berisi petunjuk, penjelasan dan pembeda, di mana 
ia mengisahkan tentang Bani Israil yang merupakan pengemban amanat Taurat 
dan Injil, 4 o La ad wA sih STP "Sebagian besar perkara yang mereka berselisih 
tentangnya," seperti perselisihan mereka tentang “Isa 3X. Orang Yahudi 
membuat kedustaan terhadapnya, sedangkan Nashrani terlalu berlebih lebihan, 
maka al-Gur-an datang sebagai penengah, benar dan adil bahwa dia adalah 
seorang hamba di antara hamba-hamba Allah serta seorang Nabi dan Rasul- 
Nya yang mulia AM. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

Go, has sil gi Pep A $ "Itulah Isa putera Maryam, yang 
mengucapkan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya." (QS. Maryam: 34). 


Firman-Nya, $ E A sad Si, $ “Dan sesungguhnya al-Qur-an 
itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman,” 
yaitu petunjuk bagi hati orang-orang yang mengimaninya serta rahmat bagi 
mereka dalam L segi amal. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

E Ph LL Up "Sesungguhnya Rabbmu akan menyelesaikan perkara antara 
mereka," yaitu pada hari Kiamat, 4 ol A, 1.5 $ “Dengan keputusan-Nya 
dan Dia Mahaperkasa, ? yaitu dalam memb erikan adzab-Nya. & «dl 8 “Maha- 
mengetahui,” tentang perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan hamba- 
hamba-Nya. $ š% SEP "Sebab itu bertawakallah kepada Allah," dalam 


seluruh urusanmu dan sampaikanlah risalah Rabbmu. 


Ng 
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E od gdi D d "Sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata," 
yakni engkau berada di atas kebenaran yang nyata, sekalipun terdapat orang 
yang menyelisihimu di antara orang yang ditentukan mendapat kecelakaan 
dan berhak menerima kalimat Rabbmu bahwa mereka tidak beriman sekalipun 
engkau datangkan kepada mereka setiap ayat. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
$ Syl SAN OHE: Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 





yang mati mendengar," yakni, engkau tidak dapat memperdengarkan sesuatu 


yang bermanfaat bagi mereka. Demikian juga kafirnya orang yang di dalam 
hati mereka terdapat penutup dan di telinga-telinga mereka terdapat Sumbar 
Untuk i itu Pan Ta'ala berfirman: 


PAN pa OA a P elu a YA AN da 413 


Kea TU 
"Dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila 
mereka telah berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat men- 
jadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat: 
ayat Kami, lalu mereka berserah diri," yaitu yang dapat memperkenankanmu 
hanyalah Rabb Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat dengan pendengaran 
dan penglihatan yang membawa manfaat di dalam hati dan pandangan orang 
yang tunduk kepada-Nya serta apa yang dibawa melalui lisan para Rasul. 


a ata Tas IA Si 
GO si IGE éi 


Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. (OS. 
27:82) 


Binatang ini akan keluar di akhir zaman ketika kerusakan melanda 
manusia dan mereka sudah berani meninggalkan perintah-perintah Allah serta 
merubah agama mereka yang hag. Allah mengeluarkan binatang ini dari bumi. 
Ada yang mengatakan, dimulai dari Makkah dan ada yang mengatakan, dari 
kota lain, sebagaimana akan datang rincian penjelesannya insya Allah. Kemudian, 
binatang itu berbicara kepada manusia tentang hal itu. 


Ibnu “Abbas, al-Hasan, Oatadah berkata, dan diriwayatkan dari “Ali 
&5 , ia berkata: "Dia mengajak mereka bicara tentang satu pembicaraan, yaitu 
berdialog dengan mereka." Wallaahu a'lam. 
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Ibnu “Abbas berkata dalam riwayat yang lain, melukai/ mencela mereka. 
Dalam riwayatnya yang lain, 1a berkata, yaitu mereka berkata: “Cobalah 
engkau tidak melakukan ini dan itu.” Ini merupakan kata-kata yang baik dan 
tidak ada pertentangan, wallaahu a'lam. Cerita tentang binatang ini telah di- 
cantumkan dalam banyak hadits dan atsar. Kita akan menceritakan yang 
mudah saja, hanya kepada Allah memohon pertolongan. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari 
berkata, "Rasulullah #& mengawasi kami dari kamar saat kami berdialog ten- 
tang hari Kiamat, maka beliau bersabda: 
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"Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat 10 tanda; Terbitnya 
matahari dari barat, kepulan asap, binatang (daabbah), keluarnya Ya'juj dan 
Ma'juj, keluarnya “Isa bin Maryam $& dan keluarnya Dajjal serta tiga ke- 
longsoran, kelongsoran di barat, kelongsoran di timur dan kelongsoran di 
Jazirah Arab, serta api yang akan keluar dari bawah bumi 'Adn yang meng- 
giring manusia dimana saja mereka bermalam dan dimana saja mereka tidur 
siang." (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ash-haabus Sunan. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."). 


(Hadits lain) Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, bahwasanya 
“Abdullah bin 'Amr berkata: "Aku hafal dari Rasulullah & sebuah hadits yang 
tidak pernah aku lupakan setelah itu, aku mendengar Rasulullah £8 bersabda: 


Ka Si sg a ai g Alb CP SSI dal ol) 
AN Kon ea ena IA EN NE CA 

(CSS SAN A Br A 

"Sesungguhnya tanda-tanda pertama adalah terbitnya matahari dari barat, 

keluarnya binatang (daabbah) kepada manusia di waktu Dhuha. Tanda mana 


saja di antara yang sudah datang, maka yang lain akan mengiringinya tidak 
lama lagi." 


(Hadits lain) Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Abu 
Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: | 
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BAN JUAN DAN Ge Aa ye CAS (lb Ea JUAL TU 
CARE Pl SIP LO, 


"Segeralah beramal sebelum datang yang enam: Terbitnya matahari dari barat, 
kepulan asap, Dajjal, binatang, kekhususan salah seorang kalian dan urusan 
umum." 


(Hadits lain) Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, bahwa Abu Hurairah 
& berkata, Rasulullah # bersabda: 


a Arr 


pS FE «NE Gada AA ai La ag PN GAS) 
Aaja! IR op Ia an PJ AA a day Las 
CAN 


"Binatang bumi itu keluar membawa tongkat Musa dan cincin Sulaiman 214. 
Lalu, binatang itu memukul (mencap) hidung orang kafir dengan tongkat i itu 
dan mencap wajah orang mukmin dengan cincin tersebut, hingga manusia 
berkumpul di sebuah perkumpulan, di mana orang mukmin dapat diketahui 
dari orang kafir." (HR. Ahmad). 


Beliau & bersabda: 
OI af Oi i Gat Aa Kena Pas Sel ye A a 
(ASI Su a Su YAI 


"Lalu hidung orang kafir dipukul dengan cincin dan wajah orang mukmin di 
cap dengan tongkat, hingga orang-orang yang berkumpul dalam satu pertemuan 
berkata: "Ini, hai mukmin dan ini hai kafir." (HR. Ibnu Majah). 
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LN ZAA 


M opaa gaY a 


Dan (ingatlah) bari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok). (QS. 27:83) Hingga apabila mereka datang, 
Allah berfirman: "Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmumu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu kerjakan?" (QS. 
27:84) Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas mereka disebabkan kezhaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). (OS. 27:85) Apakah 
mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang beriman. (OS. 27:86) 


Ma aa aa Dan (ingatlah) bari (ketika) Kami kumpulkan 
dari tiap-tiap umat segolongan umat," yaitu dari setiap kaum dan kurun satu 
faujan, yakni satu kelompok, $ lu AP "Orang-orang yang mendusta- 
kan ayat-ayat Kami, ' sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

Son Ip lan Ay pb Sad Nyi > "(Kepada Malaikat diperintahkan): 
Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembah-sembahan yang selalu mereka sembah.”" (QS. Ash-Shaaffaat: 22). 


Firman Allah Ta'ala, 4 0; —g s$ “Lalu mereka dibagi-bagi.” Ibnu 
“Abbas berkata: “Dipilah-pilah.” @atadah berkata: 5), adalah kelompok 
pertama dari mereka dikembalikan kepada kelompok terakhir. “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka digiring." $ sx Is) & > "Hingga apabila 
mereka datang," diam di hadapan Allah 38, di tempat pengajuan pertanyaan, 
$ a T J, i Aasi JEP "Allah berfirman: “Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmumu tidak meliputinya atau 
apakah yang telah kamu kerjakan?" Yakni, mereka ditanya tentang “agidah 
dan amal-amal mereka. Ketika mereka tidak termasuk golongan orang-orang 
yang | berbahagia dan mereka termasuk dalam firman Allah 8g: 

GI SS Sy ee Vo Ab SEP “Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul 
dan al-Gur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran),” (OS. Al-@ryaamah: 31-32). Maka di saat itu 
bukti-bukti ditegakkan kepada mereka dan mereka sama sekali tidak memiliki 
alasan yang dapat mereka ajukan. Demikianlah Dia berfirman di sini: 

$ ophi Y ag Ijab Uu sela Jill a33, $ “Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas 
mereka disebabkan kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa- 
apa),” mereka bisu tidak mampu menjawab, karena mereka di dunia men- 
zhalimi diri-diri mereka sendiri. Dan sesungguhnya mereka akan dikembalikan 
kepada Allah #& Yang mengetahui alam ghaib dan nyata yang tidak ada satu 
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pun yang tersembunyi dari-Nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman menyadar- 
kan tentang ketetapan-Nya yang sempurna dan kekuasaan-Nya yang agung 
serta keadaaan-Nya yang tinggi yang wajib ditaati dan dipatuhi perintah- 
perintah-Nya serta wajib dibenarkannya para Nabi dan kebenaran yang mereka 
bawa. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ 48 13 “ Pa J $ “Apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami menjadikan malam 
agar mereka beristirahat di dalamnya,” di dalam kegelapan malam agar mereka 
istirahat dari aktivitas mereka dan menenteramkan diri-diri mereka serta ber- 
istirahat dari rasa lelah di siang hari. 4 Va 43, $ “Dan siang yang menerangi,” 
yaitu menyinari dan menerangi. Maka dengan sebab itulah kalian beraktivitas 
untuk mencari kehidupan, usaha, perjalanan, bisnis dan hal- hal lain yang 
menyangkut urusan yang kalian butuhkan. $ 6,54 « do uk ha 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang beriman." 


SEA Ka, 


Dan (ingatlah) bari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala 
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikebendaki 
Allah. Dan mereka semua datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri. (OS. 27:87) Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 27:88) Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
daripadanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
daripada kejutan yang dahsyat pada hari itu. (OS. 27:89) Dan barangsiapa 
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yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
Neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kamu kerjakan. (OS. 27:90) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang keterkejutan manusia pada hari 
ditiupnya sangkakala. Hal itu sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits yang 
mana terompet ditiup pada waktu itu. Di dalam hadits sangkakala tersebut 
dinyatakan bahwa Israfil-lah yang meniupkannya dengan perintah Allah Ta'ala. 
Tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan, hingga cukup lama waktunya 
dan hal itu terjadi di akhir umur dunia ketika hari Kiamat terjadi, menimpa 
manusia-manusia terburuk. Maka saat itu terkejutlah penghuni langit dan 
penghuni bumi. $ 3 5: SI d "Kecuali siapa yang dikehendaki Allah," mereka 
adalah para syuhada, karena mereka hidup di sisi Rabb mereka dengan men- 
dapat rizki. 


Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, ‘Ubaidullah bin Mu'adz 
al-Anbary bercerita kepada kami, ayahku bercerita kepada kami bahwasanya 
Syu'bah bercerita kepada kami dari an-Nu'man bin Salim, aku mendengar 
Ya' gub bin 'Ashim bin "Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi berkata, aku mendengar 
“Abdullah bin “Amr #8 didatangi oleh seseorang dan berkata: "Hadits apa 
yang engkau ceritakan bahwa hari Kiamat itu akan terjadi demikian dan 
demikian?" Dia menjawab: "Subhaanallaah?" Atau laa Ilaaha illallaah atau 
kalimat yang semisalnya. Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak men- 
ceritakan sesuatu selama-lamanya. Aku hanya mengatakan, sesungguhnya 
kalian akan menyaksikan sebentar lagi sebuah perkara besar yang dapat meng- 
hancurkan rumah, lalu terjadi ini dan itu, kemudian dia mengatakan, Rasulullah 
& bersabda: 

Ha Apalah Laras lagi Sa Y- Gani KA JS Z )) 
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aS Y yu a Lu Ka 
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"Dajjal akan keluar pada umatku, lalu tinggal selama 40 -aku tidak tahu 40 
hari, 40 bulan atau 40 tahun-, Allah mengutus “Isa bin Maryam seakan-akan 
ia seperti ‘Urwah bin Mas'ud, lalu ia mencari dan membinasakannya. Kemudian 
manusia tinggal selama 7 tahun, di mana tidak ada lagi permusuhan di antara 
mereka. Kemudian Allah mengirimkan angin dingin dari arah Syam, sehingga 
tidak ada satu makhluk pun yang di dalam hatinya terdapat sedikit kebaikan 


atau keimanan, di permukaan bumi yang tersisa kecuali angin itu yang akan 
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mewafatkannya. Sehingga, seandainya salah seorang kalian masuk ke dalam 
bagian terdalam gunung pun, angin itu akan mengejar dan mewafatkannya." 


Dia berkata, aku mendengarnya dari Rasulullah &, ia bersabda: 
OK) Uya VPN Kel ari pi a A) 
ai At aai oas Oy Yi Ju a AD NU 


D NG 02 5, TS AI aa 


H yad GA MASA O É a pA O Yi Bal 
JB a Sean AI 
JÉ- Jn a di a G i Gatal ata 
karana aa -JÉJ i JÉN 


Sa BA AAE pE i A a a 
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a a Ji Sp Ju a LI pnp 
(COG i aS ai Sh Ka OI Jak ap WB JB 


"Maka, tersisalah manusia-manusia terburuk seperti ringannya burung dan 
buasnya binatang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak meng- 
ingkari yang munkar. Lalu, syaitan berbentuk manusia datang kepada mereka 
dan berkata: “Apakah tidak kalian perkenankan kami? Mereka berkata: “Lalu 
apa yang engkau akan perintahkan kepada kami?’ Maka syaitan itu memerintah- 
kan mereka untuk menyembah patung-patung, padahal mereka memiliki 
tempat tinggal yang dihasilkan dari usaha mereka yang baik. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang mendengarnya melainkan 
ia mendongak ke atas terheran-heran. Dan awal orang yang mendengarnya 
adalah seseorang yang sedang bersenggama dengan untanya, lalu ia pingsan 
dan pingsanlah seluruh manusia. Kemudian Allah mengirimkan -hujan seolah- 
olah rintik-rintik dikatakan: awan gelap-, lalu tumbuhlah jasad-jasad manusia. 
Kemudian, ditiuplah kembali sangkakala dan tiba-tiba mereka berdiri, bangun 
dan memandang. Lalu dikatakan: “Hai manusia! Datanglah kalian menuju 
Rabb kalian.’ Mareka ditempatkan, karena mereka akan ditanya, kemudian 
dikatakan: "Keluarkanlah utusan api Neraka." Maka ditanyakan: ‘Berapa 
orang? Dijawab: “Dari setiap 1000 ada 999.” Itulah hari dijadikannya anak- 
anak beruban dan lengan-lengan tersingkap." | 


Kemudian, ditiuplah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang 
mendengarnya melainkan ia mendengarkan seraya mengangkat kepalanya 
dalam keadaan bingung. Al-lait adalah bagian tengkuk, yaitu miring tengkuk- 
nya untuk mendengarkan dengan seksama sesuatu dari langit, inilah tiupan 
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yang mengagetkan. Kemudian, setelah itu tiupan kematian. Kemudian, setelah 
itu lagi tiupan yang membangunkan manusia di hadapan Rabbul aalamiin, 
yaitu saat dibangkitkan dari kubur untuk seluruh makhluk. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, 4 Lp >13 31 s , $ "Dan semua mereka datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri." Dibaca dengan madd (panj ang) atau tidak di atas 
fi'il (kata kerja) semuanya memiliki satu makna (£: 25) yaitu, rendah diri dan 
taat, tidak ada satu makhluk pun yang menyelisihi-Nya, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: $ sxxb4 O peni. aa Pr » $ “Yaitu pada hari Dia memanggil 
mu, lalu mematuhi- Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu 
tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (QS. Al-Israa': 52). 


Di dalam hadits sangkakala dinyatakan bahwa pada tiupan ketiga, Allah 
memerintahkan ruh-ruh untuk diletakkan di lubang sangkakala. Kemudian 
Israfil meniupnya setelah jasad-jasad itu tumbuh di dalam kubur dan tempatnya. 
Jika sangkakala itu ditiup, ruh-ruh itu beterbangan, di mana ruh orang-orang 
mukmin bercahaya dan ruh orang-orang kafir begitu gelap. Maka Allah #£ 
berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan- Ku, sungguh setiap ruh akan 
kembali kepada jasadnya.” Lalu, ruh-ruh itu datang menuju jasadnya masing- 
masing dengan menyusup ke dalamnya seperti menyusupnya bisa ular orang 
yang disengat. Kemudian mereka berdiri dengan membersihkan debu dari 
kubur- kubur mereka. " Allah Ta' ala berfirman: 

Opik Ha AS Cina og ex? (Yaitu) pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala (sewaktu di dumia)." (OS. Al-Ma'aary: 43). 


Firman Allah Ta'ala, $ sd 5 pe F1 sa (ata Ia a, $ "Dan 
kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia 
berjalan sebagaimana jalannya awan," yaitu engkau lihat dia seakan-akan tetap 
tidak bergerak seperti apa adanya, padahal dia berjalan seperti gerakan awan, 
yaitu bergerak « dari tempat-tempatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Tn SN Sg Ji g ena È “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) 
Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar.” (OS. 
Al-Kahfi: 47). Dan firman Allah Ta'ala, 4 Tan AN E z è “Demikian- 
lah perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap- tiap, puan, "yaitu Dia 
melakukan itu dengan ketetapan-Nya yang besar. € s $ 3 "1 GA 9 “Yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu,” yaitu membuat kokoh setiap apa 
yang diciptakan-Nya dan meletakkan hikmah-hikmah di dalamnya. 

g o y Lu ms 1? "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerja- 
kan," yaitu Dia mengetahui tentang apa yang dikerjakan hamba-hamba-Nya, 
baik dan buruk. Lalu mereka akan dibalas dengan balasan yang sempurna. 
Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kondisi orang-orang yang berbahagia 
dan Orang-orang yang celaka di saat itu. Dia berfirman: 

KE ib od i o d “Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh yang lebih baik dari padanya. ” Qatadah berkata: “Keikhlasan.” 
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Sedangkan Zainul “Abidin berkata: “Yaitu, laa Ilaaha illallaah.” Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala telah menjelaskan di tempat yang lain bahwa satu kebaikan 
memiliki 10 nilai bandingan. $ 6 Ie Ka PB op s $ “Sedangkan mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram pi kejutan yang, dahsyat pada hari 
itu,” sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain: 4 754 £ Al “4 yè 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yan g besar (pada hari Kiamat). a (QS. 
Al-Anbiyaa': 103). Firman Allah Ta'ala, 4 WI 3 Ha) D Aa 
“Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka 
mereka ke dalam Neraka,” yaitu barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan membawa keburukan, tidak memiliki kebaikan: atau keburukannya 
mengalahkan kebaikannya, seluruhnya akan dibalas sesuai keadaannya. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0 iS LAN Ya 2 5 $ “Tiadalah kamu di- 
balasi, melainkan setimpal dengan apa yang dahulu kamu kerjakan." 


Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, Anas bin Malik, 'Atha', 
Sa'id bin Jubair, “Ikrimah, Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, Abu Wa-il, Abu 
Shalih, Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, az-Zuhri, as-Suddi, adh- 
Dhahhak, al-Hasan, Qatadah dan Abu Zaid berkata tentang firman-Nya: 
ga ut; & 5 "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," yaitu syirik. 
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Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri." 
(OS. 27:91) Dan supaya aku membacakan al-Gur-an (kepada manusia). 
Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanya- 
lah mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang 
sesat, maka katakanlah: "Sesungguhnya akn (ini) tidak lain hanyalah salah 
seorang pemberi peringatan." (OS. 27:92) Dan katakanlah: "Segala puji 
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bagi Allah, Dia akan memperlibatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran- 
Nya, maka kamu akan mengetahuinya. Dan Rabbmu tiada lalai dari apa 
yang kamu kerjakan." (QS. 27:93) 


Allah 88 berfirman mengabarkan kepada Rasul- -Nya serta memerintah- 

kannya untuk mengatakan: É e 2 Kg i, nga Si A sa a Te al Sal ui ? 
"Aku hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Rabb negeri ini (Makkah) 

Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu," menyandar- 
kan Rububiyyah-Nya kepada sebuah negeri sebagai cara penghormatan dan 
perhatian terhadapnya (Makkah). Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
GS apa ai, 2 Sp SI ea ND 5, uai $ "Maka hendaklah 
mereka beribadah kepada Rabb pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka 
dari ketakutan." (QS. Al-Quraisy: 3-4). 

Firman Allah 8, 4 XX sid "Yang telah menjadikannya suci," yakni 
Yang menjadikannya tanah haram menurut hukum syar'i dan memberikan 
nilai yang tinggi dengan penghormatan Allah terhadapnya. 


Sebagaimana telah tetap di dalam ash-Shahihain, bahwa Ibnu “Abbas 
berkata: "Rasulullah # bersabda pada hari Fat-hu kota Makkah: 
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"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah sejak hari penciptaan 
langit dan bumi. Maka, dia adalah haram dengan kehormatan Allah hingga 
hari Kiamat. Tidak ada yang mencabut satu duri pun, tidak ada yang mem- 
buru binatang buruannya dan tidak ada yang mengambil barang temuannya 
kecuali mengetahui pemiliknya dan tidak mencederai kekurangan-kekurangan- 
nya." (Al-Hadits). 


Telah tercantum pula di dalam kitab-kitab Shahih, kitab-kitab Hasan 
dan kitab-kitab Musnad dari jalan jama'ah yang memberi manfaat pasti sebagai- 
mana dijelaskan di dalam tempatnya pada kitab-kitab hukum. Hanya milik 
Allah segala puja dan puji. 


Firman Allah Ta'ala, $ » —& a 1, $ “Dan kepunyaan-Nyalah segala 
sesuatu,” termasuk bab 'athaf umum dari yang khusus, yakni Dialah Rabb 
negeri im serta Rabb dan Raja segala sesuatu, tidak ada Ilah kecuali Dia. 
$ Ta aU SI do P $ "Dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri," yaitu orang-orang yang bertauhid, ikhlas dan tunduk 
kepada perintah-perintah-Nya serta taat kepada-Nya. Firman-Nya: 
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Sasa Ol, 9 "Dan agar aku membacakan al-Gur-an," yaitu kepada manusia, 
di mana aku sampaikan hal itu kepada mereka. Aku seorang penyampai dan 
pemberi peringatan. $ lp idi Za Í GÍ | j Vo ag ii gaie U AA 3d 
“Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk, maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk dirinya. Dan barangsiapa yang sesat, maka katakan- 
ah: Sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah'salah seorang pemberi peringatan,” 
yakni, aku memiliki suri tauladan dengan para Rasul yang mengancam kaum 
mereka dan menegakkan kewajiban atas mereka dalam menunaikan risalah 
serta memurnikan diri dari perjanjian mereka. Sedangkan perhitungan umat- 
umat mereka kembali kepada Allah Ta'ala, seperti firman Allah Ta'ala: 
4 okai C, 2 Si oi Gie $ "Karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampai- 
kan saja, sedang Kami-lah yang menghisab amalan mereka.” (QS. Ar-Ra'd: 40). 
GAB lle A DI J3, 9 "Dan katakanlah: Segala puji bagi Allah, Dia 
akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya,” yaitu, milik Allah pujian yang tidak akan menyiksa seseorang 
— kecuali setelah ditegakkannya hujjah dan peringatan kepadanya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman: $ L& 52 «LI, SS > "Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya," sebagai- 
mana Allah Ta ala berfirman: 
kn Ak gea a 3 3G 2 Bu 50 $ "Kami akan memperlihat- 
kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-dur-an itu adalah benar." 
(OS. Fushshilat: 53). 


Firman Allah Ta'ala, $ © se Ds el SG, ? "Dan Rabbmu tiada 
lalai dari apa yang kamu kerjakan," bahkan Dialah saksi atas segala sesuatu. 


Diceritakan dari Imam Ahmad 455, bahwasanya beliau bersenandung 
dengan dua bait sya'ir ini: 
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Jika suatu hari engkau sendiri, maka jangan engkau katakan 

aku sendiri. Akan tetapi, katakan aku memiliki pengawas. 
Jangan engkau kira Allah lalai sesaat saja. 

Dan tidak ada yang ghaib sedikit pun apa yang tersembunyi dari- 
Nya." 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-28 : 88 Ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Thaa Siin Miim. (QS. 28:1) Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur-an) yang 
nyata (dari Allah). (QS. 28:2) Kami membacakan kepadamu sebagian dari 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang yang beriman. 
(OS. 28:3) Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dengan menindas 
segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiar- 
kan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (OS. 28:4) Dan Kami hendak memberi 
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (QS. 28:5) dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman 
beserta tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. 


(QS. 28:6) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus sudah berlalu. Firman Allah 
Ta'ala, $£ ULP “Ini,” € A) AKI Af $ “Adalah ayat-ayat Kitab yang nyata,” 
yakni yang tegas, jelas dan mampu mengungkap berbagai hakikat perkara 
serta mengetahui apa-apa yang t telah ada dan apa yang sekarang ada. Firman- 
Nya, LYI E L oea a VE oa AG | X y “Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun dengan benar,” dan ayat seterusnya. Yaitu, 
Kami ceritakan kepadamu urusan yang terjadi padanya seakan-akan engkau 
menyaksikannya langsung atau menghadirinya. Kemudian, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 2 3 Ye VP op “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi,” yakni takabbur, sombong dan zhalim. 
SE gbi pos p “Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah,” yakni ber- 
kelompok- -kelompok. Dia mengatur setiap kelompok sesuai kehendaknya 
dalam urusan negara. Firman Allah Ta'ala, 4 .—g- AD anal > “Dengan 
menindas segolongan dari mereka,” yaitu Bani Israil. Padahal di saat itu mereka 
adalah manusia terpilih di zamannya. Hal ini disebabkan raja zhalim dan 
otoriter ini telah sewenang-wenang mempekerjakan mereka dalam pekerjaan 
yang paling hina serta memperbudak mereka siang dan malam untuk ke- 
pentingannya dan kepentingan rakyatnya. Di samping itu, dia membunuh 
anak-anak mereka dan mempermalukan isteri-isteri mereka sebagai penghinaan 
dan penindasan terhadap mereka serta karena rasa takutnya akan adanya se- 
orang anak yang begitu ditakuti olehnya dan para pejabat kerajaannya, di mana 
di tangan anak itulah kehancuran dan keruntuhan kerajaannya. Bangsa Qibthi 
menerima kabar ini dari Bani Israil berkenaan dengan apa yang mereka pelajari 
dari perkataan Ibrahim al-Khalil $9. Hal itu terjadi ketika beliau datang ke 
kerajaan Mesir dan terjadi dialog antara dirinya dengan raja otoriter yang 
hendak menjadikan Sarah sebagai selir. Lalu Allah melindunginya dari bahaya 
sang raja serta menghindarkannya dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya. 
Maka Ibrahim $$$ memberikan kabar gembira kepada puteranya akan lahir- 
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nya seorang anak laki-laki dari sulbi dan keturunannya yang menjadi sebab 
hancurnya kerajaan Mesir. Lalu bangsa Qibthi menceritakan hal itu kepada 
Fir'aun, hingga Fir'aun berusaha berhati-hati terhadap masalah itu dan me- 
merintahkan untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Akan tetapi ke- 
waspadaannya tidak bermanfaat di hadapan takdir, karena ketentuan Allah 
jika telah datang, tidak akan ditunda, dan setiap ajal ada ketentuannya. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman: 


SS SN MA Leela) PN a ii a a o dg 

E Ogi SA a Van ping OLS, OB SPN 
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yg mewarisi (bumi), dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu. Sesungguhnya 
Allah telah melakukan hal itu terhadap mereka, sebagaimana Allah Ta'ala 


berfirman: 
Hay en GE BU Ag AINI Sa SS A al Kal p 
Ka NS Lay Ana) OP Hai OS Uang Ly Lag Jalal ah JP Le 
“Dan Kami wariskan kepada kaum yang telah tertindas itu, negeri-negeri bahagian 
timur bumi dan bahagian baratnya yg telah Kami beri berkah padanya. Dan 
telah sempurnalah perkataan Rabbmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil 
disebabkan kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibangun 
mereka.” (OS. Al-A'raaf: 137). Allah Ta'ala berfirman: 


$ ei — AW, SS > “Demikianlah kami wariskan hal itu kepada Bani 
Israril. (OS. Asy-Syw'araa': 59). 


Fir'aun dengan kesanggupan dan kekuatannya hendak menyelamatkan 
diri dari Musa. Akan tetapi hal tersebut tidak bermanfaat di hadapan kekuasaan 
Raja Mahabesar (Allah) yang perkara gadar-Nya tidak dapat disangkal dan 
dikalahkan, bahkan hukumnya akan tetap terlaksana dan galam-Nya dimasa 
gadim (ketetapan yang tertulis di Lauhul Mahfuzh) akan tetap berlaku. Di 
mana kehancuran Fir'aun akan berada di tangannya. Bahkan, anak laki-laki 
yang menyebabkan dia berhati-hati dengan keberadaannya dan menyebabkan 
beribu-ribu anak laki-laki terbunuh ternyata tumbuh dan berkembang dewasa 
dalam asuhan dan istananya. Gizinya dari makanannya serta dialah yang men- 
didik, mengasuh dan mendewasakannya, sedangkan kematian Fir'aun, ke- 
hancuran bala tentaranya ada di kedua tangan anak tersebut, agar Fir'aun tahu 
bahwa Rabb langit yang tinggi, Dialah yang Mahaperkasa, Yang mengalahkan, 
Maha agung, Mahakuat, Mahaperkasa dan Mahadahsyat, di mana apa yang 
dikehendaki-Nya pasti terwujud dan apa yang tidak dikehendaki-Nya, pasti 
tidak terwujud. 
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Dan Kami ilbamkan kepada Ibu Musa: “Susuilah dia, dan apabila kamu 
khawatir terhadapnya, maka jatubkanlah dia ke sungai (Nil). Dan jangan- 
lah kamu khawatir dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 
seorang) dari para Rasul. (OS. 28:7) Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir'aun, yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang-orang 
yang bersalah. (OS. 28:8) Dan berkatalah isteri Fir'aun: Yla) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat bagi kita atan kita ambil ia menjadi anak,” sedang 
mereka tidak menyadari. (OS. 28:9) 


= Mereka bercerita bahwa ketika Fir aun mulai banyak membunuh anak 
laki-laki Bani Israil, bangsa Qibthi mulai takut akan musnahnya Bani Israil, 
sehingga di masa yang akan datang mereka akan mendapatkan pekerjaan berat. 
Untuk itu, mereka berkata kepada Fir'aun: “Dikhawatirkan, seandainya hal 
ini terus berlangsung, orang-orang tua mereka terus mati dan anak-anak mereka 
terus terbunuh. Sedangkan wanita-wanita mereka tidak mungkin dapat me- 
laksanakan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan kaum laki-laki mereka. Maka 
carilah jalan keluar masalah tersebut untuk kita.” Lalu dia memerintahkan 
membunuh anak laki-laki selama setahun dan membiarkan mereka selama 
setahun. Harun #5: lahir pada tahun yang dibiarkannya anak-anak itu hidup, 
sedangkan Musa $&£| lahir di tahun pembunuhan anak-anak. Firaun memiliki 
orang-orang yang diberi tugas untuk hal tersebut serta memiliki bidan-bidan 
yang bertugas berkeliling mencari para wanita. Barangsiapa yang mereka lihat 
hamil, mereka mendata nama-namanya. Lalu di waktu kelahirannya, mereka 
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tidak diterima kecuali wanita-wanita Qibthi saja, akan tetapi jika wanita itu 
melahirkan anak perempuan, mereka tetap dibiarkan hidup. Jika mereka me- 
lahirkan anak laki-laki, maka tukang bunuh masuk membawa pedang-pedang 
terhunus mereka, lalu membunuhnya dan setelah itu mereka berlalu -semoga 
Allah Ta'ala membusukkan mereka-. Maka ketika Ibu Musa SI hamil, tidak 
tampak tanda-tanda kehamilan seperti wanita lain. Akan tetapi, ketika ia me- 
lahirkan anak laki-laki, tampak khawatir jiwanya dan merasakan takut teramat 
sangat disertai perasaan cinta yang sangat mendalam kepada anaknya. Memang, 
tidak ada satu orang pun yang melihat Musa melainkan ia akan mencintainya. 

Orang- orang yang bahagia adalah 1 orang yang dicintai secara alami dan secara 
syari. Allah Ta'ala berfirman, $ & i- Ls aaf 1 $ “Dan Aku telah melimpah- 

kan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku.” (QS. Thaahaa: 39). Lalu ketika 
perasaannya sangat menderita, ia diberi ilham secara rahasia dan disampaikan 


ke dalam bathinnya serta ditiupkan ke dalam hatinya, sebagaimana Allah Ta'ala 


berfirman: 
SAN sa L Lo pe A : og. E o a 9 ° g e Sg AN en er 
LI og CL PAN ENY ea nia Ia ka Ol hd IE d 


E Ai Ga oplet 
“Dan Kami AEE kepada Ibu Musa: Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 
terhadapnya, maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir 
dan jangan (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembali- 
kannya kepadamu dan menjadikannya (salah seorang) dari para Rasul.” 


Hal itu disebabkan bahwa rumahnya berada di pinggir sungai Nil. 
Lalu ia membuat sebuah kotak dan di dalamnya diletakkan buaian. Dia mulai 
menyusui puteranya dan jika ada seseorang yang ditakutinya masuk, maka 
ia pergi dan meletakkan puteranya itu di kotak tersebut, dibiarkannya me- 
ngambang di laut dan diikat dengan tambang. Suatu hari, seseorang yang di- 
takutinya masuk menemuinya, ia pun pergi dan meletakkan puteranya itu 
di kotak tersebut serta membiarkannya di atas lautan. Akan tetapi, ia lalai 
untuk mengikatnya, maka kotak itu terbawa arus air hingga melintas di Istana 
Firaun. Maka para dayang menemukannya, lalu membawa dan menyerah- 
kannya kepada permaisuri Fir'aun. Mereka tidak tahu isi kotak tersebut dan 
khawatir mendapat fitnah jika dibuka tanpa sepengetahuan sang permaisuri. 
Ketika permaisuri membukanya, tiba-tiba di dalam kotak tersebut terdapat 
seorang bayi laki-laki yang amat halus, tampan, manis dan bercahaya. Lalu 
Allah menumbuhkan rasa cinta ke dalam hati sanubari permaisuri di saat 
san bayi tersebut. Hal itu Pan kebahagiaan baginya dan 


IAR 
. 079. 


dan kesedihan na mereka.” Muhammad bin Ishag dan lain-lain berkata bahwa 
“lam” dalam ayat ini adalah “lam” yang menunjukkan akibat, bukan “lam” 
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untuk menunjukkan alasan. Karena mereka tidak menghendaki menemukan- 
nya. Tidak diragukan lagi bahwa zhahir lafazhnya membenarkan apa yang 
mereka katakan. Akan tetapi, jika dilihat dari makna rangkaian kata, maka 
“lam” tetap menjadi ta'lil (alasan), karena maknanya adalah, bahwa Allah 
Taala menggiring mereka untuk menemukannya agar ia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Hal tersebut lebih tepat dalam membatalkan kewaspada- 
an mereka. Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 

E abt E Was Fa OA Op old Sesungguhnya Firaun Pm Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” 


Firman Allah Ta ala: D 

g oaas Y 3, ey sini a Ga ol Ab SY Ul, Joe o SP SA dB, $ 
“Dan berkatalah isteri Fir'aun: (la) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat bagi kita atau 
kita ambil ia menjadi anak,” sedang mereka tidak menyadari.” Yaitu, bahwa 
Firaun tatkala melihat bayi itu, ia berniat membunuhnya karena takut bayi 
itu berasal dari Bani Israil. Akan tetapi permaisurinya, Asiyah binti Muzahim 
menentang dan meredam serta merayunya, di mana ia berkata: 

gso, 2 32 559 Ta adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu,” maka 
Fir'aun berkata: “Untukmu ya, akan tetapi untukku tidak.” Maka, demikianlah 
Allah memberikan hidayah kepada permaisuri dengan sebab bayi itu serta 
membinasakan Fir'aun dengan kedua tangan anak tersebut. 


Hal tersebut telah berlalu dalam cerita fitnah di surat Thaahaa secara 
panjang lebar, dari riwayat Ibnu “Abbas secara marfw' yang diriwayatkan oleh 
an-Nasazi dan lain-lain. 


Firman-Nya, $ Gas ol $$ “Mudah-mudahan ia bermanjfaat bagi kita,” 

hal itu telah tercapai baginya dan Allah memberinya petunjuk dengan sebab 
dia (Musa), serta menemp atkannya (Asiyah) di dalam Jannah karenanya. Firman- 
Nya, 4 Wy oisS jd “Atau kita ambil ia menjadi anak,” ia ingin menjadikan 
bayi itu sebagai anaknya atau mengangkatnya sebagai anak. Hal itu disebabkan 
dia tidak memiliki anak dari Firaun. Dan firman Allah Ta'ala: 
A ~as $ “Sedang mereka tidak menyadarinya,” yaitu mereka tidak 
mengetahui apa yang Allah kehendaki dari peristiwa ditemukannya bayi ter- 
sebut oleh mereka berupa hikmah yang agung dan indah, serta hujjah yang 
pasti. 
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Dan menjadi kosonglah hati Ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia me- 
nyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). (OS. 
28:10) Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: “Ikutilah 
dia,” maka kelihatan olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak me- 
ngetahuinya, (OS. 28:11) dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu: maka ber- 
katalah saudara Musa: “Maukah aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang 
akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 
(OS. 28:12) Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang 
hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah 
itu adalah benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (OS. 
28:13) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang perasaan Ibu Musa ketika 
puteranya hilang bersama air laut, di mana ia merasa kosong dari seluruh urusan 
dunia kecuali tentang Musa. Hal itu dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, 
'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu “Ubaidah, adh-Dhahhak,al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah dan selain mereka. 


busa So op Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa,” yakni hal itu hampir saja terjadi karena begitu dahsyat perasaan 
dan kesedihannya,juga kekecewaannya, di mana ia memberitahukan tentang 
kehilangan anaknya, seandainya Allah tidak memantapkan dan memberinya 
kesabaran. Allah Ta'ala berfirman: 
É anas sy JG, Si sya s5 A a da, Ip “Seandainya tidak Kami 
teguhkan hatinya, Supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji 
Allah). Dan berkatalah Ibu Musa kepada saudara perempuan Musa: Ikutilah dia,” 
yakni ia memerintahkan puterinya yang telah dewasa yang telah mengerti 
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apa yang diucapkannya dengan mengatakan, $ n ai ò yaitu ikuti jejaknya, 
ambillah beritanya dan carilah kabarnya dari seluruh sudut negeri. Maka ia 
keluar untuk hal tersebut, gs Hi P4 Da3 $ “Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh. 


Ibnu ‘Abbas berkata: “Dari satu arah.” Mujahid berkata, $" Ez pa 
—, “Yaitu dari jauh.” 


Oatadah berkata: “Ia mulai memperhatikannya dan seakan- akan ia 
tidak menghendakinya.” Hal itu dikarenakan, tatkala Musa #2: sudah tinggal 
di Istana Fir'aun dan sang permaisuri amat mencintainya dan memberikan 
kebebasan kepadanya, maka mereka mengajukan wanita-wanita penyusu di 
lingkungan istana, akan tetapi tidak satu wanita pun yang berhasil membuatnya 
menyusu. Lalu mereka keluar ke pasar-pasar untuk mencari seorang wanita 
yang layak menyusuinya. Ketika kakak perempuannya melihat bayi itu dalam 
gendongan mereka, ia tampak mengenali adiknya, walaupun ia tidak menyelas- 
kan dan mereka tidak mengetahuinya. Allah Ta'ala berfirman: 
bi PA a SE S5, $ “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang hendak menyusuinya sebelum itu,” yaitu pencegahan 
yang menjadi takdir. 


Hal itu disebabkan karena kemuliaan dan terpeliharanya dia di sisi 
Allah dari penyusuan selain dari ibunya. Dan karena Allah 88 menjadikan 
hal itu sebagai sebab kembalinya dia kepada sang ibu untuk disusui. Itulah 
rasa aman yang ada setelah ia mengalami rasa takut. Ketika ia melihat mereka 
mulai kebingungan Ang ni yang akan menyusuinya: 
g opel i aay S a aS i al IE Sf ja Siap “Maka berkatalah saudara 
Musa: Maukah aku tunjukkankepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 


Ibnu ‘Abbas berkata: “Ketika ia mengatakan demikian, mereka me- 
nangkapnya dan mengadukan urusannya serta mereka berkata kepadanya: 
‘Bagaimana engkau tahu tentang perlakuan baik dan kasih sayang mereka 
kepadanya? Maka ia menjawab: ‘Mereka begitu baik dan kasih sayang kepada- 
nya, serta senangnya mereka dapat membahagiakan kerajaan dan mengharap- 
kan manfaatnya, maka temuilah dia.”” Setelah ia mengatakan demikian kepada 
mereka dan berhasil lolos dari tekanan mereka, maka mereka pergi bersamanya 
ke kediaman ahlul bait yang dimaksud. Lalu mereka masuk menemui ibunya 
dan sang ibu pun memberikan susuannya yang langsung disambut oleh Musa. 
Maka mereka pun merasa gembira sekali melihat peristiwa tersebut dan pergi 
mengabarkan peristiwa gembira itu kepada permaisuri raja. Lalu sang per- 
maisuri memanggil Ibu Musa dan memperlakukannya dengan baik, serta 
memberinya banyak hadiah. Dia sama sekali tidak mengetahui bahwa wanita 
itu adalah ibu yang sebenarnya, akan tetapi kebetulan saja cocok dalam susuan- 
nya. Kemudian Asiyah meminta wanita itu untuk tinggal bersamanya guna 
menyusui bayi itu. Akan tetapi ia menolak dan berkata: “Aku mempunyai 
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anak-anak dan suami, serta aku tidak sanggup untuk tinggal bersama anda. 
Akan tetapi jika anda senang aku menyusuinya di rumahku, aku akan me- 
lakukannya.” Maka permaisuri Fir aun pun memperkenankannya serta mem- 
berikan nafkah, transportasi, pakaian dan kebaikan-kebaikan lain yang cukup 
melimpah kepadanya. Lalu Ibu Musa pun pulang dengan penuh ridha dan 
diridhai (dengan) membawa anaknya. Sesungguhnya Allah telah menggantikan 
rasa takutnya dengan rasa aman dalam kemuliaan, kehormatan dan rizki yang 
melimpah. Di antara kesulitan dan kesempitan yang dilaluinya, tidak ada sama 
sekali melainkan sebentar saja, yaitu satu hari satu malam atau yang semisal 
itu. Wallahu a'lam. 


Mahasuci Allah yang di tangan-Nya segala urusan. Apa yang dikehendaki- 
Nya pasti terwujud, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terwujud 
yang telah menjadikan bagi orang yang bertakwa setelah kesedihan ada ke- 
gembiraan dan sesudah kesempitan ada kelapangan. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ G2 £ PE an „> 633 $ “Maka Kami kembalikan Musa kepada 
ibunya, supaya senang | hatinya, ” karenanya, $ 055 #Y, $ “Dan tidak berduka 
cita, ” terhadapnya. $ X5 Ol ala , $ “Dan agar ia mengetahui bahwa janji 
Allah itu adalah benar,” yaitu tentang janji-Nya untuk mengembalikan Musa 
kepadanya, serta menjadikannya salah seorang dari para Rasul. Maka di saat 
itu, terealisasi sudah dengan dikembalikannya Musa kepada dirinya dan ia 
pun akan menjadi salah seorang Rasul, lalu ia berusaha membinanya dengan 
sesuatu yang layak menurut tabi'at dan syar'i. 


Firman Allah Ta'ala, $ o pia Y si “SI, 9 “Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya,” yaitu tentang hukum Allah dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya, serta akibat-akibat baiknya yang terpuji di dunia dan di akhirat. 
Terkadang, memang terjadi satu perkara yang begitu dibenci oleh jiwa, padahal 
akibatnya secara TN amatlah terpuji, a Allah Ta'ala berfirman, 
KS PRA aren eta sg A ne a CA AaS o t, d “Boleh jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 216) 
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Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami berikan ke- 
padanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 28:14) Dan 
Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi: yang 
seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun). Maka orang dari golongannya meminta pertolongan kepada- 
nya untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu Musa meninjunya, 
dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: “Ini adalah perbuatan syaitan, 
sesungguhnya syaitan itu musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhan- 
nya).” (OS. 28:15) Musa berdo'a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.” Maka Allah meng- 
ampuninya, sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 28:16) Musa berkata: “Ya Rabbku, demi nikmat yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa.” (OS. 28:17) 


Ketika Allah Ta ala menceritakan awal pertama kali peristiwa Musa 
SE, Dia pun menceritakan bahwa tatkala ia telah mencapai masa dewasa, 


Allah memberi hikmah dan ilmu. 
Mujahid berkata: “Yaitu kenabian.” 


Ga Gi DES, 9 “Dan demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” Kemudian Allah Ta'ala menceritakan 
tentang sebab Musa mencapai ketinggian derajatnya, dengan kenabian dan 
diajak bicara oleh-Nya, pada saat adanya upaya dirinya membunuh seorang 
laki-laki Oibthi yang menjadi sebab keluarnya ia dari negeri Mesir menuju 
negeri Madyan. Maka Allah Ta'ala berfirman: 

SN AA IS Je KA s, $ “Dan Musa masuk ke kota ketika penduduknya 
sedang lengah.” 

Ibnu Juraij berkata dari “Atha al-Khurasani, dari Ibnu “Abbas: “Yaitu 
di antara waktu Maghrib dan “Isya.” Ibnul-Munkadir berkata dari ‘Atha’ bin 


Yasar, dari Ibnu “Abbas: “Hal itu terjadi di pertengahan siang.” Demikian 
yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, ‘Ikrimah, as-Suddi dan Qatadah. 
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GE ola ta P s $ “Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki 
yang berkelahi,” yaitu saling memukul dan saling memarahi. & a A 
“Yang seorang dari golongannya, " yaitu dari Bani Israil. $ o sji sa 63 > “Dan 
seorang lagi dari musuhnya,” yaitu bangsa Qibthi. 


Hal itu dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Qatadah, as-Suddi dan Muhammad 
bin Ishaq. Lalu laki-laki Bani Israil itu meminta tolong kepada Musa $4 dan 
Musa mendapatkan satu kesempatan yaitu di saat penduduknya sedang lengah. 
Maka ia menghampiri laki-laki Gibthi i itu, LX ai AA Sd Lalu 
meninjunya dan matilah musuhnya itu. 


Mujahid berkata: “ GS yaitu meninjunya dengan seluruh genggaman 
tangannya.” Oatadah berkata: “(s55 8) yaitu memukulnya dengan tongkat 
yang dibawanya, (& 2) yaitu ia sekarat dan akhirnya mati.” 

4 J6 $ “Berkata, ” Musa: 

A Net X e gi AEE 7 A a Tg P $ Tie 
i a d a oi elb A o J Lian dan JASA) o a 
g eaf T o JG ea iii A 
“Ini adalah perbuatan syaitan. Sesungguhnya syaithan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata. Musa berdo'a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah meng- 
antaya diriku sendiri, karena itu ampunilah aku.' Maka Allah mengampuninya, 
sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Musa 
berkata: Ya Rabbku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku,” 
di mana Engkau berikan aku kehormatan, kemuliaan dan kenikmatan. 
$ b o o$ b $ “Aku sekali-kali tidak akan menjadi penolong,” yaitu pendukung, 


SAN, “Bagi orang-orang yang berdosa,” yaitu orang-orang yang kafir 
kepada-Mu dan menentang perintah-perintah-Mu. 
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A - AG $ 2 KERR EPPES AA. 
(1) odha AOS PWD gbi KA Yj 
Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan 
khawatir (akibat perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta per- 
tolongan kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
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kepadanya: “Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata (ke- 
sesatannya).” (QS. 28:18) Maka tatkala Musa bendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata: “Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunubku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan tiadalah 
kamu hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian.” (OS. 28:19) 
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Allah Ta'ala berfirman memberitahukan tentang Musa 22 ketika ia 
membunuh laki-laki Qibthi bahwa karenanya, jadilah, $ wt- A $ $ “Musa 
di kota itu merasa takut,” yaitu akibat perbuatannya. 


£ L55 $ yaitu, mengendap endap dan dan mewaspadai apa yang akan 

terjadi dari peristiwa itu, lalu ia melintas di sebagian jalan di mana tiba-tiba 
ia melihat laki-laki yang meminta tolong kepadanya kemarin sedangkan 1a 
sekarang berkelahi dengan laki-laki lain. Maka ketika Musa melewatinya, laki- 
laki itp pun kembali memohon pertolongannya. Maka Musa berkata: 

bim UI “Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata,” yaitu 
jelas kesesatannya lagi banyak keburukannya. Kemudian Musa bertekad untuk 
memukul laki-laki gibthi itu. Maka laki-laki Bani Israil itu yakin bahwa Musa 
akan melaksanakannya karena teriakan dan kelemahan orang gibthi itu, maka 
ia berkata kepada Musa untuk mempertahankan dirinya, $ „— y 5 $ “Hai 
Musa,” apakah engkau akan membunuhku, sebagaimana engkau membunuh 
seseorang kemarin? Hal itu disebabkan tidak ada yang mengetahui peristiwa 
itu kecuali dia dan Musa X% sendiri. Tatkala laki laki Bani israil mendengar 
perkataan orang gibthi itu,ia ambil perkataan itu dan pergi ke pintu Firaun 
serta melaporkannya.Maka Fir'aun mengetahui hal tersebut,sangat geramlah 
dia dan berkehendak untuk membunuh Musa,lalu mereka mencarinya agar 
dihadapkan kepada Fir'aun. 


na Lra Tas Gl aan Ah 


Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas-gegas 
seraya berkata: “Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentangmu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguh- 
nya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” (OS. 
28:20) 
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Allah Ta'ala berfirman, $ jx, :&-,$ “Dan datanglah seorang laki-laki,” 
dia disifatkan dengan laki-laki, karena ia berbeda jalan, dimana ia menempuh 
jalan yang lebih dekat daripada jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang 
diutus di belakangnya, sehingga ia berhasil lebih dahulu menemui Musa. Lalu 
ia berkata kepadanya: “Hai Musa! r a aL a “Sesungguhnya pembesar 
negeri sedang. berunding tentangmu,” yaitu mereka bermusyawarah tentangmu, 
$ € la pa 9 “Untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah,” dari negeri ini. 
$ a — $ “Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
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Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdo'a: “Ya Rabbku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang yang zhalim itu.” (OS. 28:21) Dan tatkala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan, ia berdo'a (lagi): “Mudah-mudahan Rabbku memimpinku 
ke jalan yang benar.” (OS. 28:22) Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
Wanita yang sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: “Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua wanita itu menjawab: “Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya.” (OS. 28:23) Maka Musa memberi minum ternak itu 
untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh 
lalu berdo'a: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. 28:24) 
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Tatkala laki-laki itu telah mengabarkan kepadanya tentang perundingan 
Firaun dan para pembesar negerinya berkenaan dengan perkaranya, maka ia 
keluar dari Mesir seorang diri, dan sebelumnya tidak tertarik untuk itu, bahkan 
ia berada dalam kemenangan, kenikmatan dan sanjungan. 

STA era al ya > “Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu,” yaitu menengok ke kanan dan ke kiri. 
$ ua i a a ae Oo, JG. “Dia berdo'a: Ya Rabbku, selamatkanlah aku 
dari orang-orang yang 2o itu,” yaitu dari Fir'aun dan para pembesarnya. 
Mereka menceritakan bahwa Allah #8 telah mengutus kepadanya satu Malaikat 


berkuda untuk menunjukkan jalannya. Wallaahu a'lam. 





ga Tas LS, $ “Tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan,” 
yaitu menempuh satu jalan yang jelas dan terang, ia pun tampak gembira. 
E jadi Tya Hi du SD S JG $ Ta berdo'a: Mudah-mudahan Rabbku mem- 
bimbingku ke jalan yang benar,” yaitu jalan lurus. Maka Allah mengabulkannya 
dan membimbingnya ke jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga 
Allah menjadikannya sebagai pembimbing yang mendapatkan bimbingan. 


Sa Un, ÉS, $ Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan,” 
yaitu ketika ia telah sampai ke Madyan dan mengunjungi sumber air di sana, 
di mana terdapat $ sebuah sumur yang dipadati oleh para penggembala kambing. 
do SN aa eng TA menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang meminumkan ternaknya,” yaitu sekelompok orang yang sedang mem- 
beri minum binatangnya. $ 0 435 sal HH a o aa > “Dan ia menjumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat,” 
yaitu menghambat kambing-kambing keduanya agar tidak bergabung dengan 
kambing-kambing penggembala lain, agar keduanya tidak diganggu. Ketika 
Musa %5 melihat keduanya, ia pun merasa kasihan dan menyayangi keduanya. 
SUS Jé p Musa berkata: Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?” 
Yaitu, apa maksud kalian berdua tidak bergabung dengan mereka? 
$ 6 ANA Ai ; Y BG “Kedua wanita itu menjawab: Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu memulang- 
kan ternaknya, ” yaitu kami tidak akan mampu mendapatkan minuman itu 
kecuali setelah mereka selesai. $ S? C “As $ “Sedangkan bapak kami adalah 
orang tua yang telah lanjut umurnya,” yaitu, inilah kondisi yang membawa 
kami kepada apa yang engkau lihat. Allah Ta'ala berfirman, $ 4) ie $ 


“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk keduanya.” 


Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah berkata dari “Umar bin al-Khaththab &&, 
bahwa Musa %5 ketika sampai di sumber air negeri Madyan, ia menjumpai 
sekelompok manusia yang sedang meminumkan ternaknya. Dia berkata: “Ketika 
mereka telah selesai, mereka hendak mengembalikan batu besar (penutup 
Sumur) itu ke sumur tersebut dan tidak ada yang mampu mengangkatnya 
kecuali 10 orang laki-laki. Tiba-tiba dia melihat dua orang wanita yang sedang 
menghambat binatang ternaknya. Musa berkata: “Apakah maksudmu? Lalu 
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keduanya bercerita. Maka Musa mendatangi batu itu dan mengangkatnya, 
kemudian dia tidak mampu memberikan minum kecuali satu ember saja hingga 
kambing-kambing itu tampak kenyang.” (Isnadnya shahih). 


Firman Allah Ta'ala: 
P a TEN 2 ua = CH Ad “Kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh, lalu berdo'a: Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” Ibnu “Abbas 
berkata: “Musa berjalan dari Mesir ke negeri Madyan tanpa bekal makanan, 
kecuali sayuran dan daun-daun pohon. Dia berjalan dengan tidak memakai 
alas kaki karena ketika ia sampai ke kota Madyan, telah rusak dua sandalnya 
dan ia duduk di bayang-bayang keteduhan. Dia adalah makhluk pilihan Allah, 
perutnya ditekan ke arah belakangnya karena menahan rasa lapar. Dan hijau- 
nya sayuran itu tidak berguna bagi perutnya dan ia membutuhkan makanan 


(kurma). 
Firman-Nya, $ JB |? “Ke tempat yang teduh.” Ibnu “Abbas, Ibnu 
Mas'ud dan as-Suddi berkata: “Dia duduk di bawah pohon.” Wallaahu a'lam. 


As-Suddi berkata: “Pohon itu adalah dari j jenis pohon samar.” “Atha 
bin as-Sa-ib berkata: “Ketika Musa berdo'a, € 7 pe 5 II a y È 
“Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan kebaikan yang Engkau 1 turun- 
kan kepadaku,” terdengarlah oleh wanita itu. 
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Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan dengan malu-malu, ia berkata: “Sesungguhnya bapakku memanggil- 
mu agar ia memberi balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami.” Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan 
kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata: “Janganlah engkau 
takut. Engkau telah selamat dari orang-orang yang zbalim itu.” (OS. 28:25) 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku, ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.” (OS. 28:26) Berkatalah dia (Syu'aib): “Sesunggub- 
nya aku bermaksud menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika 
engkau cukupkan sepuluh tabun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, 
maka aku tidak hendak memberatkanmu. Dan engkan insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (OS. 28:27) Dia (Musa) 
berkata: “Inilah (perjanjian) antara aku dirimu. Mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan.” (OS. 28:28) 


Ketika kedua wanita itu kembali lebih cepat dengan membawa kambing- 
kambing ke rumah ayahnya, sang ayah pun tidak percaya dengan kedatangan 
keduanya yang begitu cepat. Dia menanyakan tentang kondisi kedua puterinya 
itu. Lalu keduanya menceritakan peristiwa tentang yang dilakukan Musa &&4. 
Maka sang ayah mengutus salah satu kedua puterinya itu untuk mengajak 
Musa menemui dirinya. Allah Ta'ala berfirman: 

4 al de AS Kala) & ep “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang 
dari wanita itu berjalan dengan malu-malu,” yaitu jalannya wanita-wanita yang 


terhormat (bukan budak). 


Sebagaimana diriwayatkan dari Amirul Mukminin, “Umar &5 , ber- 
kata: “Dia datang dengan tertutup oleh pakaiannya dari penglihatan aa 
Ibnu Abi Hatim berkata bahwa “Amr bin Maimun berkata, “Umar &s ber- 
kata: “Dia datang berjalan dengan malu-malu, bukan wanita yang amat Ba 
dan yang sering keluar rumah.” Isnadnya shahih. 


Al-Jauhari berkata: “Kata (aa) pada laki-laki adalah pemberani, dan 
pada wanita adalah aktif dan gesit, sedangkan pada unta adalah tangkas.” 
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Mie ea T B EX i o EP Ta berkata: Sesungguhnya 
ayahku memanggilmu, agar ia memberi balasan terhadap kebikanmu memberi 
minum ternak kami.” Ini merupakan sikap beradab dalam bertutur kata, di 
mana ia tidak memintanya secara mutlak, agar tidak menimbulkan perasaan 
curiga, bahkan ia berkata: “Sesungguhnya ayahku memanggilmu untuk mem- 
berikan balasan bagi kebaikanmu memberi minum ternak kami,” yaitu “agar 
ia memberikan balasan dan memberimu upah atas pertolonganmu memberikan 
minum ternak kami.” 


bai Ala "ai, st Éb $ “Maka tatkala Musa mendatangi ayahnya 
dan menceritakan kepadanya cerita tentang dirinya,” yaitu, dia menceritakan 
kepadanya perkara yang terjadi terhadap dirinya yang menyebabkan ia keluar 
dari negerinya. $ SW Al 54 o ISS Y JEP “Ayahnya berkata: Janganlah 
kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu,” ia berkata: 
“Terteramlah jiwamu dan luruskanlah pandanganmu, karena engkau telah 
keluar dari kerajaan mereka. Mereka tidak memiliki kekuasaan di negeri kami.” 
Untuk itu Dia berkata, « Sd i E a Sp $ “Kamu telah selamat dari orang- 
orang yang zhalim itu.’ 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapa ayah wanita ini. Dalam 
hal itu terdapat beberapa pendapat, salah satunya berpendapat bahwa ayahnya 
itu adalah Syw aib #&£, seorang Nabi yang diutus kepada penduduk Madyan. 
Inilah pendapat yang masyhur di kalangan banyak ulama. Juga dikatakan oleh 
al-Hasan al-Bashri dan selainnya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, telah bercerita kepada kami “Abdul 
“Aziz al-Azdi, dari Malik bin Anas, telah sampai kabar kepadanya, bahwa 
Syw aib XX -lah yang diceritakan oleh Musa tentang dirinya. Dia berkata, 
£ S Waea an Janganlah engkau takut. Engkau telah selamat 
dari orang-orang yang zhalim itu. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Salamah bin Sa'ad al-Ghazi, bahwa 
seorang utusan datang kepada Rasulullah #5 dan berkata kepadanya: “Selamat 
datang kaum Syu'aib dan dua saudari Musa, semoga engkau diberi hidayah.” 


Ulama yang lain berkata: “Dia adalah anak laki-laki saudara Syw'aib.” 
Pendapat lain mengatakan: “Dia adalah seorang laki-laki mukmin dari kaum 
Syuw ab.” 

Firman Allah Ta ala: .. 

g iIi s3 DE Oa aa o i SA UNI EP “Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata: Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” yaitu, berkata 
salah seorang puteri laki-laki ini. Satu pendapat mengatakan, wanita itu adalah 
yang pergi di belakang Musa Æ, ia berkata kepada ayahnya, € » AN LS 
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“Hai ayahku, ambillah ia sebagai pekerja,” yaitu sebagai penggembala kambing- 
nya. 


“Umar, Ibnu “Abbas, Syuraih al-Qadhi, Abu Malik, Qatadah, Muhammad 
bin Ishaq dan selainnya berkata: Ketika wanita itu berkata: 
SN SA SEM yA TS OP “Karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang engkau ambil untuk pekerja adalah orang yang kuat lagi amanah,” maka 
ayahnya berkata kepadanya: “Apa yang kamu ketahui tentang itu?” Wanita 
itu berkata: “Dia telah mengangkat sebuah batu besar yang tidak mampu di- 
angkat kecuali oleh 10 orang laki-laki. Dan saat aku datang bersamanya, aku 
berjalan di depannya, lalu ia berkata kepadaku: “Berjalanlah di belakangku.” 
Jika ia berbeda jalan denganku, ia memberikan sebuah tanda batu kerikil agar 
aku mengetahui ke mana ia berjalan.” 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
“Manusia paling cerdik adalah 3 orang: Abu Bakar yang memberikan ke- 
cerdikan kepada “Umar, teman Yusuf ketika ia berkata, “Berikanlah kepadanya 
tempat yang baik,” dan teman wanita Musa yang berkata: 

E aY Pa D ta c IUD Ya bapakku, ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” 
Ayahnya berkata, 4 5G D S4 asa alan a “Sesungguhnya aku ber- 

maksud menikahkaninu dengan salah seorang dari kedua anakku ini.” Laki-laki 
tua ini memintanya untuk menggembalakan kambingnya dan menikahkannya 
dengan salah seorang puterinya. 


Syu'atb al-Jubba-i berkata: “Keduanya cantik dan molek.” Para murid 
Abu Hanifah mengambil dalil ayat ini tentang sahnya jual beli, di mana se- 
seorang berkata: “Aku jual kepadamu salah satu dua budak ini dengan harga 
100,” lalu ia berkata: “Aku beli,” maka sah. Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ jas r NP D TEA > 2 SAE of a > “Atas 
dasar bahwa engkau bekerja denganku delapan tahun dan jika engkau cukupkan 
sepuluh tahun, maka itu adalah darimu,” kewajibanmu hanya menggembala 
kambingku selama delapan tahun. Jika engkau mendermakan dengan melebih- 
kannya dua tahun, maka itu adalah darimu sendiri. Kalau tidak, cukup delapan 
tahun saja. $ bial 5» An 3 ol ia Ole Gal ol As st C, $ “Maka aku tidak 
hendak memberatkanmu. Dan engkau insya Allah akan menadapatiku termasuk 
orang-orang yang baik,” yaitu, aku tidak akan memberatkanmu, tidak me- 
yakitimu dan tidak menguasaimu. 


Firman Allah Ta'ala mengabarkan tentang Musa Ma: 
Ng D EAT “Ie Ol ag Ya Ga sale VI LA SH ; S Jú p “Dia (Musa) 
berkata: Inilah (perjanjian) antara aku dan dirimu. Mana saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita ucapkan.” Ta berkata, 
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sesungguhnya Musa berkata kepada mertuanya: “Perkaranya sesuai dengan 
yang engkau katakan, di mana engkau menjadikan aku sebagai pegawai selama 
delapan tahun. Jika aku sempurnakan menjadi sepuluh tahun, maka itu berarti 
dariku. Mana saja yang paling minimal aku lakukan, maka aku telah bebas 
dari i tanggungan dan telah keluar darı syarat yang ada. Untuk itu dia berkata, 
LE W ei SNI AY “Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan 
itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi), ” 
maka tidak mengapa bagiku, sekalipun yang sempurna itu lebih baik sekalipun 
mubah, karena ia merupakan kelebihan dari satu sisi dengan dalil yang lain, 
sebagaimana . Allah Ta'ala berfirman: 

Kala S Peka Su ua Ji oad d “Barangstapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa 
yang menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa 
pula baginya.” (QS. Al-Baqarah: 203) 


Sesungguhnya, dalil menunjukkan bahwa Musa #82 melakukan dua 
waktu yang paling sempurna dan lengkap. 


Al-Bukhari berkata, bahwa Sa'id bin Jubair berkata: “Seorang Yahudi 
dari penduduk Hairah bertanya kepadaku, waktu yang mana yang ditunaikan 
Musa dari kedua waktu yang ditetapkan. Aku berkata: “Aku tidak tahu hingga 
aku bertanya kepada ahli bahasa Arab, aku bertanya kepadanya, lalu aku 
ajukan kepada Ibnu “Abbas. Maka aku menanyakannya dan beliau berkata: 
“Katakanlah, bahwa dia menunaikan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Karena seorang Rasul Allah jika berkata, 1a akan lakukan. 


Diriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas secara marfu , ia berkata, Ibnu 
Jarir berkata dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


(NAS KAÍ JÉ a e I si Jia Ulu 


“Aku bertanya kepada Jibril, waktu yang mana yang ditunaikan Musa? Jibril 
menjawab: “Yang paling lengkap dan paling sempurna (di antara keduanya).”” 
HR. Ibnu Abi Hatim dan al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari 
Nabi &£. 

Kemudian Ibnu Abi Hatim berkata dari Yusuf bin Tirah, bahwa 
Rasulullah ££ ditanya, “Dua masa yang mana yang ditunaikan Musa?” Beliau 
menjawab: “Aku tidak mengatahui.” Lalu Rasulullah # bertanya kepada 
Jibril dan Jibril menjawab: “Aku tidak mengetahui.” Lalu Jibril bertanya 
kepada Malaikat yang berada di atasnya dan mereka menjawab: “Aku tidak 
mengetahui.” Maka Malaikat itu bertanya kepada Rabb 4& tentang yang di- 
tanyakan Jibril dari pertanyaan Muhammad #&. Maka Allah menjawab: “Dia 
menunaikan yang paling bagus dan paling baik.” Hadits ini mursal serta ada 
dalam jalan lain secara mursal. Ini merupakan jalan-jalan yang saling men- 
dukung. Kemudian hal itu diriwayatkan dari Abu Dzarr &5 . Al-Hafizh Abu 
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Bakar al-Bazzar berkata dari Abu Dzarr &: , bahwa Nabi & ditanya, manakah 
dua waktu yang ditunaikan Musa? Beliau “8 menjawab: 


(Nia SALA J gg as a -Ji Ga MAU) 
“Yang paling lengkap dan paling baik. Ia berkata: Dan jika engkau ditanya 
tentang dua wanita yang mana yang dinikahinya? Maka, katakanlah: Yang 
paling muda.” 

Kemudian, al-Bazzar berkata: “Kami tidak mengetahui yang diriwayat- 
kan dari Abu Dzarr kecuali dengan isnad ini.” 
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Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung. Ia ber- 
kata kepada keluarganya: “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangat- 
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kan badan.” (QS. 28:29) Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu, yaitu: “Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta 
alam, (OS. 28:30) dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka tatkala (tongkat 
itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor 
ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian 
Musa diseru): “Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. (OS. 28:31) Masuk- 
kanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat 
yang bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dadamu) 
bila ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Rabbmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fasik.” (OS. 28:32) 


Dalam tafsir ayat yang lalu telah dijelaskan, bahwa Musa #2: telah 
menunaikan waktu yang paling lengkap, paling sempurna, paling berbakti, 
paling bersih di antara dua waktu yang ada. Hal tersebut dapat diambil faedah 
dari ayat itu, di mana Allah Ta'ala berfirman, $ YM! p Ha éb $ “Maka 
tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan,” yaitu waktu yang 
paling sempurna di antara dua waktu tersebut. Wallaahu a'lam. 
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Firman-Nya, 4 dsb LL, > “Dan dia berangkat dengan keluarganya.” 

Mereka berkata: “Musa amat rindu kepada negeri dan keluarganya, lalu ia 
bercita-cita untuk mengunjungi mereka dengan cara sembunyi-sembunyi 
dari Fir'aun dan kaumnya. Maka, ia membawa keluarganya serta kambing- 
kambing yang dihibahkan oleh mertuanya. Kemudian ia berjalan bersama 
mereka di waktu malam yang hujan, gelap-gulita dan udara dingin. Lalu ia 
singgah di satu tempat, di mana setiap kali dia „menyalakan kayu bakar, tak 
ada satu pun yang dapat menyala. Di saat itu, & IG jl SG ya sie $ “Dilihat: 
nyalah api di lereng gunung," ' yaitu ia melihat api bercahaya di kejauhan. 
KIMI, HA AS JEP “Ja berkata kepada keluarganya: ‘Tunggulah, se- 
sungguhnya aku melihat api,” yaitu hingga aku pergi melihatnya. 
é X ~ ga SI ea ? “Mudah- mudahan aku dapat membawa sebuah berita,” 
hal itu disebabkan ia tersesat, g 3 sja sis f $ “Atau membawa sesuluh api,” 
yakni sebagian api tersebut. $ o 1L. 2 9 “Agar kamu dapat menghangat- 
kan badan,” yaitu kalian dapat menghangatkan tubuh dengannya dari udara 
dingin. 


Allah Tz'ala berfirman, $ SS II bG ca soy Gf ÉÉ 9 “Maka tatkala 
Musa sampai ke tempat api itu, diserulah dia dari pinggir lembah yang diberkahi,” 
yaitu dari arah lembah yang berada di sebelah kanan arah barat gunung. Ini 
adalah di antara petunjuk yang menjelaskan bahwa Musa menuju api tersebut 
ke arah kiblat. Sedangkan gunung tersebut berada di arah barat bagian kanan. 
Dan api tersebut ditemukan berada di sebuah pohon hijau di lereng gunung 
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bersebelahan dengan danau. Lalu ia berhenti terheran-heran menyaksikan 
perkara tersebut. Maka Rabbnya memanggilnya: 

Eaa EN AN BEN GI bG op? “Dari (arah) pinggir lembah yang 
diberkahi. din sebatang pohon kayu.” 


Ibnu Jarir berkata, bahwa “Abdullah berkata: “Aku melihat pohon 
tempat diserunya Musa adalah abu-abu Paya bercahaya.” Isnadnya mugarib. 


Firman Allah Ta'ala, $ a 2 “kd il cayt of $ “Yaitu: Ya Musa, 
sesungguhnya Aku adalah Allah, Rabb semesta alam,” yakni yang mengajak 
berdialog dan berbicara kepadamu adalah Rabb semesta alam yang melakukan 
apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali 
Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya, Mahatinggi, Mahakudus dan Mahasuci 
Dia dari menyerupai makhluk-makhluk-Nya dalam Dzat, sifat, perbuatan 
dan perkataan-Nya, Mahasuci Dia. 


Firman-Nya, $ 85: Jl of, 9 “Dan lemparkanlah tongkatmu,” yang 
ada di tanganmu sebagaimana diikrarkannya hal tersebut. x J Hl yap 
“Maka tatkala Musa melihatnya tahtazzu,” bergerak-gerak, $ Ya» J, Ot Rs 9 
“Seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang,” yaitu 
dalam gerakan yang cepat, bentuknya dan yang besar, mulutnya yang begitu 
lebar dan taring-taringnya yang tajam, di mana tidak satu batu pun yang di- 
laluinya : melainkan akan dilahap dengan kunyahan mulutnya. 
$ m y p 2 ,$ “Larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh,” yaitu sama 
sekali tidak menoleh. Karena sudah menj jadi tabi'at manusia, lari darinya. Maka 
tatkala Allah berfirman kepadanya, $ 13! 24 DI SEA, Jal — PE “Hai 
Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang aman,” ia kembali dan berdiri di tempatnya yang 
semula. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

Mann Pan TA Tag a 3g BLM 9 “Masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia keluar putih tidak bercacat yang bukan karena penyakit,” 

yaitu, jika engkau masukkan tanganmu ke dalam bajumu kemudian engkau 
keluarkan, maka dia akan keluar bercahaya, seakan-akan sepotong bulan dalam 
cahaya kilat. Untuk itu Dia berfirman, $ p ya Pu > “Bukan karena penyakit,” 
yaitu, bukan karena penyakit kusta. | 


Firman Allah Ta'ala, $ SD 4 DA SI ml) $ “Dan dekapkanlah 
kedua tanganmu (ke dadamu) bila ketakutan.” Mujahid berkata: “Akibat kaget.” 
Oatadah berkata: “Akibat takut.” Yang jelas, bahwa yang dimaksud adalah 
Dia memerintahkan Musa EX jika ia merasa takut terhadap sesuatu, agar 
mendekapkan kedua tangannya ke dadanya. Jika ia melakukan hal itu, niscaya 
hilanglah rasa takut pada dirinya. Terkadang, jika seseorang menggunakan 
hal tersebut sebagai upaya mensuritauladani, ia letakkan tangannya di atas 
jantungnya (dada)nya, maka akan hilanglah apa yang dirasa dan ditakutinya, 
jika Allah Ta'ala menghendaki dan hanya kepada-Nyalah keyakinan (ditujukan). 
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Ibnu Abi Hatim berkata: “Musa X2, hatinya dipenuhi oleh rasa takut 
kepada Fir'aun. Lalu jika ia melihatnya ia berdo'a: 


j aa | cg D oi Sl at Sa ea" 
“Ya Allah, sesungguhnya aku menolak dengan-Mu pembunuhan dan aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatannya. 


Maka Allah mencabut perasaan yang ada di dalam hati Musa X2 dan 
menanamkan perasaan takut ke dalam hati Fir'aun.” 


Allah & berfirman, 4 2X, oe AG, DIK Demikian itu adalah dua 
mukjizat dari Rabbmu,” yaitu melemparkan tongkat dan menjadikannya seekor 
ular yang hidup, serta memasukkan tangannya ke dalam baju, lalu keluar 
putih, tidak bercacat yang bukan karena penyakit, adalah dua dalil yang qath’i 
dan tegas tentang kemampuan Musa yang dipilih oleh Allah serta kebenaran 
kenabiannya dengan terlaksananya mukjizat itu atas tangannya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, boga, OB JI? “Kepada Firaun dan pembesar-pem- 
besarnya,” yaitu kaumnya , yang terdiri dari para pemimpin, para pembesar 
dan para pendukung, $ Indo Up UAS “1 > “Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang fasik,” yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah 
serta menyelisihi perintah dan agama-Nya. 


KE bah Abas SEK IG SG San SSL 
AL 5 LL r A - < ” A Al 
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Musa berkata: “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. 
(OS. 28:33) Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya daripadaku, 
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku, sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku.” 
(OS. 28:34) Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan saudaramu, 
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dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka 
tidak dapat mencapaimu, (berangkatlah kamu berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
menang.” (OS. 28:35) 


Tatkala Allah Ta'ala memerintahkan Musa pergi menemui Fir'aun, 
di mana dahulu ia keluar dari negeri Mesir guna melarikan diri darinya dan 
karena takut dari kekejamannya, $ aan aa vs Jú $ “Musa berkata: 
Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah membunuh seorang manusia dari golongan 
mereka,” yaitu seorang laki-laki Oibthi. $ 6 IS dl St $ “Maka aku takut 
mereka akan membunuhku,” yaitu, jika mereka melihatku. 
g UU 2 nias a o l $ “Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya 
dari padaku, z R A Musa X2 tidak begitu lancar berbicara. Hal tersebut 
disebabkan peristiwa yang terjadi padanya, di mana ia memakan sebuah bara 
api yang diletakkan di mulutnya saat ia diminta memilih antara bara, kurma 
dan permata. Maka ia pun mengambil bara api dan meletakkan di mulutnya, 
hingga terjadi kesulitan baginya dalam berbicara. 


Untuk itu Dia berfirman, $ les Du As UK o mail A 5 a AA db 
“Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih lidahnya dari padaku, maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku,” yaitu menteri, pembantu dan pendukung 
urusanku yang dapat membenarkanku tentang apa yang aku katakan dan 
kabarkan dari Allah 4&, karena berita yang disampaikan dua orang lebih 
mengena dalam jiwa dibandingkan berita yang disampaikan satu orang. Untuk 
dia berkata, $ ò p se A $ Sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku.” 


Muhammad bin Ishag berkata, $ a l>; $ “Sebagai pembantuku 
untuk membenarkanku,” yaitu untuk menjelaskan kepada mereka tentang apa 
yang aku kemukakan kepada mereka. Karena ia (Harun) memahami tentang 
perkataanku apa yang tidak mereka fahami. Ketika Musa meminta hal tersebut, 
$ JL $ “Berfirmanlah,” Allah Txala, $ hh Saa MV 9 “Kami akan mem- 
bantumu dengan saudaramu,” yaitu, Kami akan memperkuat urusanmu dan 
memperkokoh kedudukanmu dengan saudaramu yang kamu minta menjadi 
Nabi bersamamu, sebagaimana Dia berfirman di dalam ayat lain: 


$ Lt Dipo Taj 39 Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu hai 
Musa.” (OS. Thaahaa: 36). 


Untuk itu, sebagian Salaf berkata: “Tidak ada seseorang yang lebih 
besar pemberiannya kepada saudaranya dibandingkan pemberian Musa st 
kepada Harun. Karena ia membantunya, hingga Allah menjadikannya sebagai 
seorang Nabi dan Rasul bersamanya menuju Fir'aun dan para pembesarnya.” 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman tentang kedudukan Musa: 

g Ga Al e oS, $ “Dia di sisi Allah sebagai orang terhormat.” (QS. Al-Ahzaab: 
69). 





Tafsir Ibnu Kat: 
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Firman Allah Ta'ala, 4 “b GS pi, $ “Dan Kami berikan kepada- 
mu berdua kekuasaan yang besar,” yaitu bukti yang kuat. $ TUG GÍ oLa %6 
“Maka mereka tidak dapat mencapaimu,” yaitu tidak ada jalan bagi mereka 
untuk menyakitimu, disebabkan upaya kalian berdua dalam menyampaikan 
ayat-ayat Allah. Untuk itu Allah mengabarkan kepada keduanya, bahwa 
akibat yang baik akan berpihak kepada keduanya dan kepada orang yang 
mengikuti an di dunia dan di akhirat. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
SO SA 3) LS? “Kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang menang.” Wallaahu a'lam. 
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Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat- 
mukjizat Kami yang nyata, mereka berkata: “Ini tidaklah lain hanyalah 
sihir yang dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar (seruan yang 
seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu.” (OS. 28:36) Musa menjawab: 
“Rabbku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk dari 
sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) di akhirat. 
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang 
zhalim.” (QS. 28:37) 


ba pam Y TS UP Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat,” 
yaitu, dibuat-buat dan diciptakan. Mereka ingin membantahnya dengan tipu 
daya dan pengaruh. 


Firman-Nya, $ ASI cü — iku Wah G4 $ “Dan kami belum pernah 
mendengar ini pada nenek moyang kami dahulu,” yang mereka maksudkan 
adalah beribadah kepada Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Mereka 
mengatakan: “Kami belum pernah melihat seorang pun di antara nenek moyang 
kami menganut agama ini dan Kami pun tidak melihat manusia melainkan 
mereka menyekutukan ilah lain bersama Allah. Maka, n E menjawab 
komentar mereka dengan berkata, § sue :, aa ut Ssi — 9 Rabbku 
lebih mengetahui orang yang patut membawa petunjuk dari sisi-Nya,” yami di 
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antaraku dan di antara kalian, dan Dia akan memutuskan (perkara) antara 
aku dan kalian. Untuk itu dia berkata, $ JII 15 A As $ “Dan siapa yang 
akan mendapatkan kesudahan yang baik di negeri akhirat,” yaitu berupa per- 
tolongan, kemenangan dan dukungan. $ ò Jt hii mas YP “Sesungguhnya 
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang zhalim,” yaitu orang- 
orang yang menyekutukan Allah &. 
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Dan Fir'aun berkata: “Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui ilah 
bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat, kemudian 
buatlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat 
Ilah Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk 
orang-orang pendusta.” (QS. 28:38) Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan 
bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka me- 
nyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. (QS. 28:39) 
Maka Kami bukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka, lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zhalim. (OS. 28:40) Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang 
menyeru (manusia) ke Neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan 
ditolong. (OS. 28:41) Dan Kami ikutkan laknat kepada mereka di dunia 
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ini; dan pada bari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (OS. 28:42) 


$ 5 a $ > 2 da Si Gi U “Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetahui ilah Tan selain aku,” Allah Ta'ala mengabarkan tentang ke- 
kufuran dan kediktatoran Fir'aun serta kedustaannya terhadap pengakuan 
ketuhanan dirinya yang buruk, semoga Allah melaknatnya. Dan perkatannya, 
$ PE 3 Á ab Il bp al >b ghi Ie SGB G a 335p “Maka bakarlah hai 
Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Ilah Musa,” yaitu, dia memerintahkan 
menterinya, Haman, penata rakyat dan penasehat kerajaannya, untuk mem- 
bakar tanah liat, yaitu membuat batu bata untuk membangun ash-Sharh, yaitu 
sebuah istana megah yang tinggi menjulang. Hal itu disebabkan karena Firaun 
membangun sebuah istana megah yang belum pernah ada di dunia bangunan 
yang lebih tinggi dari bangunannya guna membuktikan kepada rakyatnya 
tentang kedustaan Musa yang mendakwakan sa Ilah lain selain Fir'aun. 


Untuk itu dia berkata, $ ts < ya SY a 5 <> “Dan sesungguhnya aku 
benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta,” yaitu dalam 
perkataannya bahwa di sana terdapat Rabb selainku. Tidak mungkin Dia 
mendustakannya, bahwa Allah Ta'ala telah mengutusnya, karena belum pernah 
diakui tentang adanya Pencipta Jalla wa “Alaa, maka ia berkata: 
$ ol oU, 9 “Siapa Rabb semesta alam itu?” (OS. Asy-Syw'araa: 23). Inilah 
perkataan Ibnu Jarir. 


Firman Allah Ta'ala: 
KOS YUI Ia CA — PN Hp Sen, $ Dan berlaku 
angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami,” 
yaitu, mereka melampaui batas, sombong dan banyak berbuat kerusakan di 
muka bumi. Serta mereka berkeyakinan bahwa tidak ada hari Kiamat dan 
tempat kembali. Untuk : itu di dalam ayat ini Allah berfirman: 
g w $ HI > yra EEN $ “Dan Kami bukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut,” yaitu, Kami tenggelamkan mereka 
ke dalam lautan di suatu pagi. Maka, tidak ada satu orang pun yang tersisa. 
g Ios z5 H3 Senda SL DS AS YG 9 “Maka, lihatlah bagai- 
mana akibat orang-orang yang zhalim. Dan Kami jadikan mereka pemimpin- 
pemimpin yang menyeru ke Neraka,” yaitu, bagi orang yang berjalan di belakang 
mereka dan menempuh cara-cara mereka dalam mendustakan Rasul dan me- 
nolak Pencipta. 


D KIAN KG c3 > “Dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong,” 
yaitu, terkumpullah pada mereka kehinaan di dunia yang membawa kehinaan 
di akhirat. Firman Allah Ta'ala, $ Sd GAJI oih $ AaS, +% “Dan Kami ikutkan 
laknat kepada mereka di dunia ini,” yaitu, Allah mulai melaknat mereka dan 
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melaknat kerajaan mereka melalui lisan orang-orang yang beriman di antara 
hamba-hamba-Nya yang mengikuti para Rasul. Sebagaimana mereka di dunia 
dilaknat melalui lisan para Nabi ASN dan para pengikut mereka. Demikian- 
lah, $ in pah 23 ma aa eas p “Pada hari Kiamat mereka termasuk orang: 
orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah).” 


IS iii KEIT, Ia ALA SAN, 


DN: Par alat P LL... £ P 
An, 55, Ge IA Ss a 


Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) se- 
sudah Kami binasakan generasi-generasi terdahulu, untuk menjadi pelita 
bagi manusia dan petunjuk, rahmat, agar mereka ingat. (QS. 28:43) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Musa Kalimullah -semoga dia mendapatkan shalawat 
dan salam dari Rabbnya- dengan diturunkan-Nya Taurat kepadanya setelah 
dihancurkannya Fir'aun dan para pembesarnya. Firman Allah Ta'ala: 
gd Ni O4 A1 EA ak c > “Sesudah Kami binasakan generasi-generasi ter- 
dahulu,” yaitu, bahwa setelah diturunkan-Nya Taurat, tidak satu umat pun 
yang diadzab secara umum. Akan tetapi Dia memerintahkan kepada orang- 
orang yang beriman untuk penang kaum musyrikin, musuh-musuh Allah. 


Firman-Nya, Kan, SAR, AN pan > “Untuk menjadi pelita bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat,” yaitu dari kebutaan (hati) 
dan kezhaliman, dengan diberikan kepadanya petunjuk kepada kebenaran 
dan rahmat, yakni tuntunan kepada amal shalih. & o, Sig ga $ “Agar mereka 


ingat,” yaitu agar manusia mengingatnya dan dapat mengambil petunjuknya. 
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Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi sebelah barat ketika Kami 
menyampaikan perintah kepada Musa, dan tidak pula kamu termasuk 
orang-orang yang menyaksikan. (OS. 28:44) Tetapi kami telah mengadakan 
beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan 
tidaklah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan membaca- 
kan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus para Rasul. 
(OS. 28:45) Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa), tetapi (Kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat 
dari Rabbmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum (Quraisy) 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum- 
mu agar mereka ingat. (QS. 28:46) Dan agar mereka tidak mengatakan 
ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan: “Ya 
Rabb kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang Rasul kapada kami, 
lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang- 
orang mukmin.” (OS. 28:47) 


Allah Ta'ala berfirman menyadarkan tentang bukti nyata kenabian 
Muhammad #&, di mana Dia mengabarkan tentang berita-berita ghaib masa 
lalu seakan-akan ia menyaksikan langsung dibalik peristiwa masa lalu tersebut. 
Padahal dia adalah seorang laki-laki ummi yang tidak mampu membaca satu 
kitab pun, serta tumbuh dewasa di suatu kaum yang tidak mengenal ilmu 
pengetahuan sedikit pun. 


Allah Ta'ala berfirman: 

Hyang Al meral Gs a pa 4 ngadat sar 3 CS LG, Padahal 
kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 
mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.” (QS. Ali “Imran: 
44). Dia berfirman dalam ayat ini setelah Dia mengabarkan tentang kisah Musa 
dari awal hingga akhir, serta bagaimana permulaan dilakukannya pemberian 
wahyu dan pembicaraan. Allah kepadanya. 

GNI La ya SE hg m Ha GS UC, 9 “Dan tidaklah kamu Muhammad, 
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berada di sisi sebelah barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa,” 
yaitu, tidaklah engkau hai Muhammad, berada di sisi bagian barat tempat di 
mana Allah berbicara kepada Musa dari pohon sebelah timur pantai wadi 
tersebut. $ lpas 7 a s “Dan tiada pula kamu termasuk orang-orang 
yang menyaksikan,” peristiwa tersebut. Akan tetapi Allah % telah mewahyukan 
kepadamu agar hal tersebut menjadi dalil dan bukti yang kuat tentang sebuah 
masa yang telah lama waktunya, serta mereka pun telah melupakan hujjah- 

hujjah Allah dan wahyu yang diberikan-Nya kepada para Nabi terdahulu 
tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $ Sui: le Fe AA Hg ATE a LG, $ Masa 
yang panjang dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama PN Madyan dengan 
membacakan ayat-ayat Kami,” yaitu, dan tidaklah kamu tinggal bersama-sama 
penduduk Madyan dengan membacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
mengabarkan tentang Nabinya, Syu'aib 248: dan apa yang dikatakannya ke- 
pada mereka, serta jawaban yang mereka kemukakan kep adanya. 

Hima & ES, $ “Akan tetapi Kami telah mengutus para Rasul,” yaitu, akan 
tetapi Kami telah memberikan wahyu kepadamu tentang peristiwa itu dan 
Kami telah mengutusmu sebagai Rasul kepada manusia. 

SENA cs L, 9 “Dan tidaklah kamu berada di dekat gunung Thur 
ketika Kami menyeru.” 


Qatadah berkata, $ &56 3, Ja Sbu LS 5, $ “Dan tidaklah kamu 
berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru, ” Musa. Ini -wallaahu a'lam- 
lebih mendekati firman Allah 8, 4 GI op NE LA ku LS UP 
“Dan tidaklah kamu, (Muhammad) berada di sisi sebelah arai ketika Kami me- 
nyampaikan perintah kepada Musa, ” kemudian di sini Dia mengabarkan dengan 
gaya bahasa lain yang lebih khusus yaitu berupa kalimat seruan. Sebagaimana 
Allah 8£ berfirman, $ 2 Di, SE 3 ls > “Ketika Rabbmu memanggil Musa.” 


(OS. Syu'araa': 10). 


Firman Allah Ta'ala, $ 45, -: Kn o, b “Akan tetapi sebagai rahmat 
dari Rabbmu,” yaitu, tidaklah kamu menyaksikan langsung peristiwa itu sedikit 
pun. Akan tetapi Allah Ta'ala telah memberikan wahyu dan memberitahu- 
kan kepadamu sebagai rahmat-Nya untukmu serta untuk hamba-hamba-Nya 
dengan mengutusmu kepada mereka. 

Soy SS AI U oa pi ep AI E CS id 9 Supaya kamu memberi peringatan 
kepada kaum yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
sebelummu agar mereka ingat,” yaitu, agar mereka mengambil petunjuk dengan 
apa yang engkau bawa kepada mereka dari Allah dB. 

Ka, Yj Lan, | Lea SAS Kah P ol F, $ “Dan agar 
mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa mereka disebabkan apa yang 
mereka kerjakan: Ya Rabb kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang 
Rasul kapada kami,” yaitu, Kami telah mengutusmu kepada mereka untuk 
Danang hujjah dan mematahkan alasan mereka, jika adzab dari Allah 
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datang kepada mereka dengan sebab kekufuran mereka, lalu mereka berdalih 
bahwa belum datang seorang Rasul atau seorang pemberi peringatan sedikit 
pun kepada mereka. 


A SK Ceng RA 
D BTA AU, 


Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, mereka 
berkata: “Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Mubammad) seperti 
apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu.” Dan bukankah mereka 
itu telah ingkar (juga) kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? 
Mereka dahulu telah berkata: “Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang 
bantu-membantu.” Dan mereka (juga) berkata: “Sesungguhnya kami tidak 
mempercayai masing-masing mereka itu.” (OS. 28:48) Katakanlah: “Datang- 
kanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat dan al-Gur-an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar.” (OS. 28:49) 
Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa se- 
sungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 28:50) 
Dan sesungguhnya telah kami turunkan berturut-turut perkataan ini (al- 
Our-an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. (OS. 28:51) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang suatu kaum yang seandai- 
nya Dia mengadzab mereka sebelum ditegakkannya hujjah, niscaya mereka 
akan berdalih bahwa belum datang seorang Rasul pun kepada mereka. Se- 
sungguhnya, tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Allah melalui 
lisan Muhammad &, niscaya mereka berkata dengan c cara menghina, mem- 
bangkang, kufur, jahil dan berpaling. $ 2» sit Je GS PEE: “Mengapakah 
tidak diberikan kepadanya seperti apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
Yang mereka maksudkan -wallaahu a'lam- adalah berupa bukti-bukti yang 
banyak seperti tongkat, tangan, topan, belalang, semut, kodok, darah, ber- 
kurangnya tanam-tanaman dan buah-buahan yang dapat mempersulit musuh- 
musuh Allah. Juga seperti terbelahnya laut, bayang-bayang awan, diturunkan- 
nya manna dan salwa, serta ayat-ayat dan bukti-bukti melimpah lainnya yang 
diberikan Allah Ta'ala kepada tangan Musa #2, sebagai bukti bagi Fir'aun, 
para pembesarnya dan Bani Israil. 


Dibalik semua itu, sama sekali tidak membuat Fir'aun dan para pem- 
besarnya menjadi jera, bahkan mereka mengkufuri Musa dan saudaranya, 
Harun x Allah Trala berfirman, $4 EVAT LI GA Kia 9 “Maka (tetep- 
lah) mereka mendustakan keduanya. Sebab itu nana adalah termasuk orang: 
orang yang dibinasakan. (Q5. Al-Mu' aT 48). Untuk itu, di sini Dia 
berfirman, $ js Oa —p E es Natan SI 9 “Dan bukankah mereka itu telah 
ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu,” yaitu, bukankah manusia 
pun telah ingkar dengan apa yang diberikan kepada Musa berupa ayat-ayat 
yang besar. $ (al! ol -— IG $ “Mereka dahulu telah berkata: Musa dan Harun 
adalah dya ahli sihir yang bantu-membantu,” yaitu saling bantu membantu. 
$ & is, $ “Dan mereka berkata: Sesungguhnya Kami tidak mem- 
percayai masing-masing mereka itu,” yakni mereka ingkar kepada keduanya. 
Karena sangat kuatnya konsekuensi, persahabatan dan kedekatan di antara 
Musa dan Harun 25 sebutan salah satu keduanya menunjukkan yang lain. 


Mujahid berkata, Yahudi memerintahkan Quraisy untuk mengatakan 
kepada Muhammad A tentang hal itu. Maka TE Ta'ala berfirman: 
GE Nam 1 js Ganra EnS S9 “Dan bukankah mereka itu 
telah ingkar kepada apa yang diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu 
telah berkata: Musa dan Harun adalah dua abli sihir yang bantu-membantu,” 
yaitu Musa dan Harun, 4 a 9 yakni saling membantu dan menolong. Dan 
setiap keduanya membenarkan yang lainnya. 


Untuk itu Sa'id bin Jubair dan Abu Rizin berkata tentang firman-Nya, 
$ J'-— $ yaitu Musa dan Harun. Ini perkataan yang sangat baik dan kuat. 
wallaahu a'lam. 


Adapaun orang yang membaca $ (AF oa 9, Ali bin Abi Thalhah 
dan al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas, yang mereka maksud adalah Taurat 
dan al-Qur-an. Yang jelas dalam bacaan 4 017 ?, yang mereka maksud 
adalah Taurat dan al-Qur-an, karena Dia berfirman sesudahnya: 











GA Tata SAT pp js AT A KE $ “Katakanlah: Datangkanlah olehmu 
sebuah kitab dari sisi Allah þang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk dari- 
pada keduanya (Taurat dan al-Qur-an) niscaya aku mengikutinya.” Allah banyak 
menggabungkan a antara Taurat dan al- -Qur-an, sebagaimana Dia berfirman: 
A e E E a e ASI Jul DA 
“Katakanlah: Siapakah yang menurunkan Kitab (T. aurat) yang dibawa oleh Musa 
sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, -sampai kepada firman-Nya- Dan 
ini (al-Qur-an) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi.” (QS. 
Al-An'aam: 91-92) 


Waraqah bin Naufal berkata: “Ini adalah Namus yang datang kepada 
Musa.” Telah diketahui secara langsung dan pasti bagi orang-orang yang berakal, 
bahwa Allah tidak menurunkan sebuah kitab pun dari langit yang diturunkan 
begitu banyak kepada para Nabi, kitab yang lebih sempurna, lebih lengkap, 
lebih fashih, lebih besar dan lebih mulia daripada Kitab yang diturunkan kepada 
Muhammad #£, yaitu al-Our-an. Dan setelah itu kitab yang menempati ke- 
hormatan dan kebesaran adalah kitab yang diturunkan kepada Musa bin “Imran 
SE, yaitu sebuah kitab yang difirmankan oleh Allah 8: 

A a pG gil AE ai O G A S A A sf p 

eu TEA AS MAS La jail 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang- 
orang Yahudi oleh para Nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 
alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 


memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” (OS. 
Al-Maa-idah: 44) 


Injil hanya diturunkan guna melengkapi Taurat serta menghalalkan 
sesuatu yang telah diharamkan kepada Bani Israil. Untuk i itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ >% S ol D agi Sam A a A Le ua A Hb s $ “Katakan- 
lah: Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi | Allah yang kitab itu lebih (dapat) 
memberi petunjuk dari pada keduanya (Taurat dan al-ur-an) niscaya aku meng- 
ikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar,” yakni tentang penolakan 
kalian terhadap kebenaran dan memp ertentangkannya dengan kebathilan. 
Allah Ta'ala berfirman, $ Í i piw ; o% $ “Maka jika mereka tidak menjawab- 
mu,” yakni jika mereka tidak menjawab tentang apa yang ca sau katakan 
kepada mereka serta tidak mengikuti kebenaran, € AT 025 LA, IG) 
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu- 
nya,” tanpa dalil dan tanpa bukti. $ Wi 2 S8 iá ol KA yaa Jl ya $ “Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun,” yakni tanpa dalil yang diambil 
dari Kitab Allah. $ JW è AA Sa YAN oj è “Sesungguhnya Allah tidak mem- 
beri petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” Firman Allah Ta'ala: 


2 AP 3 LS LKS ALS AS AMS AS AS AS KI “In na TI 2 T DI D D WD Y VX 





bnu Katsir Juz 20 


A 
| 
N 





a E 2 Ta Ta C2 2 2 2 aa “aU Io “Ia Ia 


— 


Da 


D 


283 


3 22, 


YAN Ad GI AI GI AI A 


Om, 





284 


IA AP SLS LS LS LS LS LS LS ALS AI La Ia Ia Ia II UI UI UI “2 











bu Ja a Jya ae a, 3, $ “Dan sesungguhnya telah Kami turunkan 
berturut-turut perkataan ini.(al-Qur-an) kepada mereka agar mereka mendapat 
pelajaran. 


Mujahid berkata: “Kami merinci perkataan itu untuk mereka.” As- 
Suddi berkata: “Kami jelaskan perkataan itu kepada mereka.” Qatadah ber- 
kata: “Allah Ta'ala berfirman mengabarkan kepada mereka, bagaimana Dia 
memperlakukan orang yang telah lalu dan bagaimana Dia yang mencipta, 
fo, 533 dp “Agar mereka mendapat pelajaran.” 


Mujahid dan lain-lain berkata, $ «43 —X-, $ “Kami turunkan berturut: 
turut kepada mereka,” yaitu orang orang Ouraisy.” Dan inilah yang nampak 
jelas. 
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Orang-orang yang telah Kami datangkan a mereka al-Kitab sebelum 
al-Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an itu. (QS. 28:52) Dan 
apabila dibacakan (al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: “Kami 
beriman kepadanya; sesungguhnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran 
dari Rabb kami, sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya). (OS. 28:53) Mereka itu diberi pahala dua kali diseba- 
kan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kabaikan, 
dan sebagian dari apa yang Kami rizkikan kepada mereka, mereka nafkah- 
kan. (OS. 28:54) Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: “Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amalmn, kesejahteraan atas dirimu, kami 
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.” (OS. 28:55) 


TN 
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Allah Ta'ala berfirman tentang para ulama Ahli Kitab yang menjadi 
wali, bahwa mereka beriman dengan al-Our-an, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 


Tafsir Ibnu Ka 




















Ka aa ESU dj Il wat Ui j6 Ca lal E 2S LA oxi, p “Dan 
sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang- 
orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani. -sampai kepada firman-Nya- maka catatlah kami bersama orang- 
orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Qur-an dan kenabian Muhammad 


4.” (QS. Al-Maa-idah: 82-83) 


Sa'id bin Jubair berkata: “Ayat ini turun kepada 70 orang pendeta 

yang diutus oleh raja Najasyi. Ketika mereka menghadap Nabi &, beliau 
membacakan kepada mereka, 4 a 3 .ce 8 “Yaasiin. Demi al-Qur-an 
yang penuh kebijaksanaan, ” hingga selesai, maka mereka tampak menangis, 
lalu masuk Islam. Maka turunlah ayat ini tentang mereka: 
SAE o i i a E G ale A G OE u pa AS oa ASI ATA, Gil p 
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al- 
Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an itu. Dan apabila dibacakan 
(al-Qur-an itu) kepada mereka, mereka berkata: Kami beriman kepadanya; se- 
sungguhnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkanfnya).” Yaitu sebelum 
turunnya al-Our-an ini, dahulu kami pun termasuk orang-orang muslim. Yaitu 
orang-orang yang bertauhid, ikhlas kepada Allah dan memperkenankan-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, $ | jo wu sip od PE 7. y Ga f 9 “Mereka itu diberi 
pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka,” yaitu, orang-orang yang bersifat 
dengan sifat seperti itu adalah orang-orang yang beriman dengan kitab yang 
pertama, kemudian kitab yang kedua. 


Untuk itu Dia berfirman, $ 1,2 tw $ “Disebabkan kesabaran mereka,” 
dalam mengikuti kebenaran. Karena bersikap seperti itu amat berat bagi jiwa. 


Di dalam hadits shahih dinyatakan dari hadits “Amir asy-Sya'bi, dari 
Abu Burdah, bahwa Abu Musa al-Asy'ari #5 berkata, Rasulullah # bersabda: 
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“Tiga golongan yang diberi pahala dua kali lipat; Seorang Ahli Kitab yang 
beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku. Hamba Budak yang me- 
nunaikan hak Allah dan hak tuannya; Serta seorang laki-laki yang memiliki 
budak perempuan, lalu dia mendidiknya dan memperbaiki pendidikannya, 
kemudian memerdekakan dan menikahinya.” 
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Firman Allah Ta'ala, $ RAN KL 0 ma “Dan mereka menolak ke- 
jabatan dengan kebaikan,” yaitu, mereka tidak menghadapi keburukan dengan 
hal yang serupa, al akan tetapi mereka maafkan dan mereka berlapang dada. 
Kop A3), Cu, p “Dan sebagian dari apa yang telah Kami rizkikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan,” yaitu, di antara barang halal yang telah dirizkikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan untuk makhluk-makhluk Allah dalam 
bentuk nafkah wajib untuk keluarga-keluarga dan kerabat-kerabat mereka, 
serta zakat-zakat yang diwajibkan, yang dianjurkan dari yang sunnah dan 
PN Mag Dr ap sunnah serta kurban. Firman Allah Ta'ala: 

# KN AN aah Il, > “Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya,” yaitu mereka tidak bercampur 
dengan para pelakunya, serta tidak bergaul dengan mereka. Bahkan sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, $ GS 1,7 MU IA ISI, $ Dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga ! kehormatan dirinya.” (OS. Al- 

Furgaan: 72). $ dadi ASN < A Ll KAF desi Ú 6, > “Dan mereka 
berkata: Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu kesejahteraan 
atas dirimu kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil.” Yaitu, jika 
orang bodoh membodohi mereka serta berbicara kepada mereka dengan se- 
suatu yang tidak layak mereka jawab, maka mereka berpaling dan tidak mem- 
balasnya dengan hal yang setimpal berupa pembicaraan kotor, serta tidak ada 
yang keluar dari mulut mereka melainkan kata-kata yang baik. Untuk itu 
Allah berfirman tentang mereka bahwa mereka mengatakan: 

$ Inlat SI EN Kar Na Kan ea] , iuf ts “Bagi kami amal-amal kami 
dan bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil,” yaitu, kami tidak menginginkan cara-cara orang 
bodoh dan tidak pula menyenanginya. 
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikebendaki- 
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. 
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(QS. 28:56) Dan mereka berkata: “Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, 
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan apakah Kami tidak me- 
negubkan kedudukan mereka dalam daerah baram (tanah suci) yang aman, 
yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rizki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (OS. 28:57) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya ££: Sesungguhnya engkau 
hai Muhammad, $ 2 "5 gx Y > “Tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi,” yaitu engkau tidak mampu melakukan itu. 
Kewajibanmu hanyalah menyampaikan dan Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Sedangkan I Dia memiliki hikmah 
dan dalil yang tepat. E Ee l gag T oa Sai MN K EA A ga YP 

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” Yaitu, 
Dia sangat mengetahui siapa yang berhak mendapatkan petunjuk dari orang- 
orang yang berhak menerima kesesatan. 


Dijelaskan dalam hadits Shahih, bahwa ayat tersebut turun kepada 
Abu Thalib, paman Rasulullah 8 yang telah menjaga dan menolongnya serta 
berdiri di dalam barisannya dan amat mencintainya, dengan cinta keluarga 
bukan cinta syar'i. Ketika ia akan wafat dan ajalnya akan tiba, Rasulullah & 
menyerunya kepada iman dan agar masuk ke dalam agama Islam. Akan tetapi 
gadar telah menetapkan lain dan berlaku bagi dirinya, bahwa dia tetap berada 
dalam kekufuran dan Allah memiliki hikmah yang amat sempurna. 


Az-Zuhri berkata, Sa'id bin al-Musayyab bercerita kepada kami, dari 
ayahnya, yaitu al-Musayyab bin Hazn al-Makhzumi &5 , ia berkata: Ketika 
wafat menghampiri Abu Thalib, Rasulullah & a aa di mana 
waktu itu di sisinya terdapat Abu Jahal bin Hisyam dan “Abdullah bin Abi 
Umayyah bin al-Mughirah. Lalu Rasulullah & bersabda: 


(( As Getas Ya Í y IPAD 


“Wahai paman, ucapkanlah: ‘Laa Ilaaha Illallaab’ satu kalimat yang aku jadikan 
dalil untukmu di sisi Allah.” 


Maka Abu Jahal dan “Abdullah bin Abi Umayyah berkata: “Hai Abu 
Thalib, apakah engkau tidak menyukai tradisi ‘Abdul Muththalib? Akan 
tetapi Rasulullah £ terus-menerus mengucapkan hal tersebut dan kedua orang 
itu pun terus mengulang perkataannya hingga pada akhirnya yang dikatakan 
Abu Thalib tetap berada di dalam tradisi “Abdul Muththalib dan menolak 
untuk mengucapkan “Laa Ilaaha Illallaah.” Maka Rasulullah # bersabda: 
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2 Nan Lea aa a 
(( du Sun a) 


“Demi Allah, sesungguhnya aku akan memintakan ampun untukmu jika aku 
tidak dilarang.” 


Lalu Allah menurunkan ayat: o | 

g S3 an AS, Ra aa ala 2, A OS ú $ “Tidaklah sepatut- 
nya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) 
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat(nya). ” (QS. At- Taubah: 113). Tentang Abu Thalib, diturunkan: 

g Ta A a a K ei DA KE YUI “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya.” 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri dan 
juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Firman Allah Ta'ala, 4 ts! ya DA Sa oli LAJU +% “Dan mereka 
berkata: Jika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kami.” Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang alasan yang 
dikemukakan sebagian orang kafir yang tidak mengikuti petunjuk, di mana 
mereka berkata kepada Rasulullah £, 4 to f ir hs s4 SO 5 ol $ Jika kami 
mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami,” 
yaitu, kami takut jika kami mengikuti petunjuk yang engkau bawa dan ber- 
tentangan dengan lingkungan sekeliling kami penduduk Arab musyrikin, 
mereka akan berusaha menyakiti dan memerangi kami, serta mengejar kami 
di mana saja kami berada. 


Allah Ta'ala an menjawab perkataan mereka: 

$ Cas Ú — A Ken —D, 9 “Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram yang aman,” yaitu, alasan yang mereka kemukakan 
ini adalah sebuah kedustaan dan kebathilan. Karena Allah Ta'ala menjadikan 
mereka (tinggal) di negeri yang aman. Tanah haram yang diagungkan,telah 
aman sejak awal dijadikan, maka bagaimana tanah haram ini menjadi aman 
pada waktu kekafiran dan kesyirikan mereka, dan tidak menjadi aman saat 
TN masuk Islam dan mengikuti kebenaran? Firman Allah Ta'ala: 

gea D a Pn :$ “Yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam,” yaitu, dari seluruh macam buah-buahan dari sekeliling Tha-if 
dan lain-lain, demikian pula berbagai barang dagangan dan rumah tangga 
(zaman sekarang,dari seluruh dunia). x A 155,8 “Untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami,” & 0 ASN 45 XT LSI, $ “Akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui,” untuk itulah mereka a hal yang demikian. 


ES 


Tafsir Ibnu I 








de A ea A 
2 » A3 Ar ea KET Li a ia P TKA 
DAA a Sa Su $ 


ge AN wea a rS PA 
S3 CAN PE, MEN) Tram Gi. 


Ar a Sor l rare Gr 
% 


7 A” Z P Š CPI f o aA 
(3 ES ee BEA Ia SAN GAN OMA S5 
oabi gé 


Dan berapa banyak (penduduk) negeri yang telah kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya, maka itulah tempat kediaman 
mereka yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. 
Dan Kami adalah pewarisnya. (OS. 28:58) Dan tidaklah Rabbmu mem- 
binasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang Rasul 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, dan tidak pernah (pula) 
Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam keadaan me- 
lakukan kezhaliman. (OS. 28:59) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam penduduk Makkah dalam firman- 
Nya, $ ia Ob H3 4 Lal SS, $ “Dan berapa banyak (penduduk)negeri 
yang telah Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya,” 
yaitu melampaui batas, melakukan kejahatan dan kufur terhadap nikmat Allah 
yang telah dianugerahkan kepada mereka. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
SY) BA a ES d S aa Dls $ “Maka itulah tempat kediaman mereka 
yang tidak didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil,” yaitu, negeri- 
negeri mereka luluh lantah, sehingga tidak ada lagi yang terlihat kecuali tempat- 
tempat tinggal mereka. Firman Allah Ta'ala, $ MY! »— ES, $ “Dan Kami 
adalah pewarisnya,” yakni kembali hancur, tidak ada seorang pun yang tinggal 
di dalamnya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya 
yang tidak membinasakan seseorang secara zhalim. Dia hanya membinasakan 
seseorang, jika telah disampaikan-Nya hujjah kepadanya. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ & SG SS 5 SA Aa Dp, OS 5, $ “Dan tidaklah 
Rabbmu membinasakan kota-kota sebelum Dia mengutus di ibukota,” yaitu 
Makkah. $ (Us mele I Y,—, $ “Seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat 
Kami,” yang di dalamnya mengandung petunjuk bahwa Nabi yang ummi, 
Muhammad #& yang diutus dari ibu kota itu adalah seorang Rasul untuk seluruh 
negeri, baik Arab maupun ‘ajam. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Ka a Sya) Si AD PG B > “Katakanlah: ‘Hai manusia, sesungguhnya 
aku adalah utusan Allah kepadamu semuanya.” (OS. ALA raaf: 158). 
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Telah tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa Rasulullah £ bersabda: 


(API PI Il Ca) 
“Aku diutus kepada orang-orang kulit merah dan orang-orang kulit hitam.” 


Untuk itu, Beliau adalah Nabi dan Rasul penutup, sehingga tidak ada 
Nabi dan Rasul sesudahnya, bahkan syari atnya akan kekal sekekal malam 
dan siang hingga hari Kiamat. Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan firman- “Nya, SY po PSR Sd Sebelum Dia mengutus di ibukota 


seorang Rasul,” yaitu dasar dan kebesarannya seperti ibu kota seluruh imperium 
dan benua. 


Demikian yang diceritakan oleh az-Zamakhsyart, Ibnul Jauzi dan lain- 
lain, dan penafsiran tersebut tidak begitu jauh (masih bisa diterima). 
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Dan apa saja yang diberikan kepadamu, maka itu adalah kenikmatan hidup 
duniawi dan perhiasannya, sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
dan lebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya? (OS. 28:60) 
Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik 
(Surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kenikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari Kiamat 
termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam Neraka)? (OS. 28:61) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia serta 
perhiasannya dan keindahan sementara yang dikandungnya, jika dibandingkan 
dengan nikmat agung dan kekal yang telah dipersiapkan oleh Allah untuk 
hamba-hamba-Nya ang shalih di akhirat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
$ ESA CM UI 03 y p “Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih 
kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” 
(OS. Al-A'laa: 16-17). Firman Allah Ta'ala, $ ò Jas Sl 9 “Maka apakah kamu 
tidak memahaminya,” yaitu, apakah orang yang memprioritaskan dunia di 
atas akhirat tidak memahaminya? 
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Firman Allah Ta ala: 

Sa AAN ih ME Cp AS BAN AE Eh ARE PS MAY 3 US Mie seh ad 
“Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya suatu janji yang baik (Surga), 
lalu ia memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya ke- 
nikmatan hidup duniawi, kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang-orang 
yang diseret (ke dalam Neraka)? ” Allah Ta'ala berfirman: “Apakah orang mukmin 
yang membenarkan janji yang Allah berikan bagi sebuah amal shalih berupa 
pahala yang akan diberikan kepadanya 1 itu sama dengan orang kafir yang men- 
dustakan perjumpaan dengan Allah, janji dan ancaman-Nya, sedangkan dia 
bersenang-senang d di dunia dalam waktu yang sangat singkat?” 

Si Fama S PA A a a 59 “Kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang: 
orang yang diseret (ke ta Neraka).” 


Mujahid dan Qatadah berkata: “Yaitu, termasuk orang-orang yang 
disiksa.” Dikatakan, bahwa ayat ini turun pada Rasulullah & dan Abu Jahal. 
Pendapat lain mengatakan, pada Hamzah, “Ali dan Abu Jahal. Kedua pendapat 
itu berasal dari Mujahid. Yang jelas, ayat itu berlaku umum. 
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Dan (ingatlah) bari (di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Di- 
manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” (OS. 28:62) Ber- 
katalah orang-orang yang telah tetap hukuman atas mereka: “Ya Rabb kami, 
mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri 
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(dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembah kami.” 
(QS. 28:63) Dikatakan (kepada mereka): “Serulah olebmu sekutu-sekutumu,” 
lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan 
(seruan) mereka, dan mereka melihat adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya dahulu mereka menerima petunjuk. (OS. 28:64) Dan (ingatlah) hari 
(di waktu) Allah menyeru mereka seraya berkata: “Apakah jawabanmu 
kepada para Rasul?” (OS. 28:65) Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada bari itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya. (OS. 
28:66) Adapun orang yang bertaubat dan beriman, serta mengerjakan amal 
yang shalih, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung. (OS. 28:67) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang sesuatu yang menghina- 
kan kaum kafir musyrikin pada hari Kiamat, di mana Dia menyeru mereka 


Ku yang dahulu kamu katakan,” yaitu, di mana ilah-ilah yang dahulu kalian 
sembah di dunia berupa berhala dan tandingan- tandingan lain, apakah mereka 
dapat menolong kalian atau mereka mendapat pertolongan? Ini merupakan 
Tana i ancaman, oen Aan Ta ala peran 


| “ a: Ca 
(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali -sampai pada firman-Nya- dan sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api | Neraka.” (QS. Al-Baqarah: 166-167). Untuk itu Dia 
berfirman, 4 CA nga ja, 9 “Dikatakan, Serulah olehmu sekutu-sekutumu,” 
yaitu agar mereka dapat membebaskan kalian dari apa yang kalian rasakan 
saat ini, e kalian dahulu berharap kepada mereka di dunia. 
SSS ala AI Iyan alan "S $ “Lalu mereka menyerunya, maka sekutu- 
sekutu itu tidak memperkenankan, dan mereka melihat adzab,” yaitu, mereka 
yakin bahwa mereka akan menuju ke Neraka, tidak mustahil, dan firman- 
Nya, $ 018 IPS El J9 “Kiranya mereka dahulu menerima petunjuk,” artinya, 
mereka meminta belas kasihan ketika mereka melihat adzab, sekiranya dahulu 
di dunia mereka termasuk rangorang yang mendapan petunjuk. 
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l Firman-Nya, 4 1A 21 B6 Ja el “55 $ “Dan (ingatlah) hari 
/ (di waktu) Allah menyeru SY seraya berkata: Apakah jawabanmu kepada 
para Rasul?” Panggilan pertama adalah tentang panggilan tauhid, sedangkan 


, yang ini mengandung penetapan kenabian. Yaitu, apa jawaban kalian kepada 
f para Rasul yang diutus kepada kalian dan bagaimana dahulu sikap kalian kepada 

mereka?. Hal ini sebagaimana seorang hamba ditanya di dalam kuburnya: 
, “Siapa Rabbmu, siapa Nabimu dan apa agamamu?” Adapun seorang yang 
beriman, maka ia berkata: “aj A SA , a y Iy ol 3451”, sedangkan 
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orang yang kafir berkata: “Ha, ha, aku tidak tahu,” tidak ada jawaban yang 
dimilikinya pada hari Kiamat selain diam seribu bahasa. Karena orang yang 
dahulunya ini buta, maka di akhirat pun ia buta dan sesat . 


: Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 
SO PUS Y Aa TA 436 | i $ “Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada bari itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya. 


Mujahid berkata: “gelaplah bagi meraka berbagai dalil, maka mereka 
tidak saling bertanya tentang keturunan.” 


Firman-Nya, 4 WILL Jet Lie SE oa CLD “Adapun orang yang ber- 
taubat dan beriman serta mengerjakan amal shalih,” yaitu di dunia. 
& meli Th 0 dl Lp $ “Semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung,” 
yaitu pada hari Kiamat, dan semoga ia mendapat balasan dari Allah. Sesungguh- 
nya hal im terjadi dengan kelebihan dan karunia Allah. 
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Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). (OS. 28:68) Dan Rabbmu 
mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang 
mereka nyatakan. (OS. 28:69) Dan Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan 
di akhirat, dan bagi-Nya-lah segala penentuan dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan. (OS. 28:70) 


Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia-lah yang Mahaesa dalam mencipta 
dan memilih, serta dalam hal itu, Dia tidak memiliki penentang dan pem- 
bangkang. Allah Ta'ala berfirman, $ NA 3 EE 2 Ss 9 “Dan Rabbmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya,” yaitu apa yang di- 
kehendaki-Nya. Maka apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada. Seluruh urusan, baik dan buruknya 
berada ditangan-Nya dan tempat kembali semua itu adalah kepada-Nya. 
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Firman-Nya, $4 A 2 OS LP “Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka,” ini adalah peniadaan -menurut dua pendapat yang paling shahih,- 
D firman Allah Tz r 
Ea oa A KUA ad IG ap AS hp “Dan 
lablab, patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan, (yang lain) tentang urusan mereka.” (QS. Al-Ahzaab: 36). 
bos 3S IN M LL 9 “Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang 
mereka persekutukan,” yaitu berupa patung-patung dan berhala yang tidak 
dapat mencipta dan memilih sedikit pun. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
E o Ag a N AP Sk, $ “Dan Rabbmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan,” Dia 
mengetahui apa yang terukir di dalam hati dan apa yang terlintas di dalam 
sanubari, sebagaimana Dia mengetahui apa yang ditampakkan oleh zhahir 
seluruh makhluk-Nya. 

Firman-Nya, $ AYI YM A9 “Dan Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia,” Dialah yang Mahaesa dalam Uluhiyyah, 
maka tidak ada yang berhak diibadahi selain-Nya, sebagaimana tidak ada Ilah 
yang mencipta dan memilih apa yang dikehendaki-Nya selain Dia. 

KI IN A LSI Sp “Bagi-Nya-lah segala puji di dunia dan di akhirat,” 
dalam seluruh apa yang dikerj akan-Nya, Dia Mahaterpuji dengan keadilan 
dan kebijaksanaan-Nya. — J,$ “Dan bagi-Nya-lah segala penentuan,” 
tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya karena keperkasaan, kemenangan, 

kebijaksanaan dan rahmat-Nya. 4 0 Ml, $ “Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan,” yaitu kalian seluruhnya pada hari Kiamat. Lalu setiap 
pelaku akan dibalas sesuai amalnya, baik dan buruk, dan tidak ada satu pun 
yang tersembunyi bagi Allah dari mereka dalam seluruh amal. 
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus-menerus sampai bari Kiamat, siapakah ilah selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah kamu 
tidak mendengar?” (QS. 28:71) Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika 
Allah menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai hari Kiamat, 
siapakah ilah selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu 
yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak memperhati- 
kan?” (OS. 28:72) Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam 
dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya. (OS. 28:73) 


Allah Ta'ala berfirman, memberikan anugerah kepada hamba-Nya 
dengan apa yang diberikan kepada mereka berupa malam dan siang yang tidak 
ada penopang bagi mereka tanpa keduanya. Serta Dia menjelaskan bahwa 
seandainya Dia menjadikan malam terus-menerus kekal bagi mereka hingga 
hari Kiamat, niscaya hal itu akan menyulitkan mereka serta membosankan 
a mencekam ji jiwa. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

Rela Sat A21) 5 “Siapakah ilah selain Allah yang akan mendatangkan 
sinar terang kepadamu?” Yaitu, yang kalian melihat dengan sinar terang itu 
dan merasa senang dengan sebabnya, $ 0,15 Yel 9 “Maka apakah kalian tidak 
mendengar.” 


Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan bahwa seandainya Dia menjadi- 
kan siang sarmadan, yaitu terus-menerus hingga hari Kiamat, niscaya hal itu 
menyulitkan mereka serta menjadikan badan lelah dan lunglai disebabkan 
banyaknya aktifitas dan kesibukan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
au, Sh su AI Id “Siapakah ilah selain Allah yang akan men- 
datangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya?” D kalian 
beristirahat dari aktifitas dan kesibukan kalian. 4 43, 4 S025 Wi d “Maka 
apakah kamu tidak . memperhatikan? Dan karena rahmat-Nya,” yaitu kepada 
kalian. $ 33. 5 Ja SI r $ “Dia jadikan untukmu malam dan siang,' yaitu, 
Dia ciptakan ini dan itu. $ 45 | Kg $ “Agar kamu beristirahat padanya," yaitu 
pada malam hari. $ d5 -x | Ka 1$ “Dan agar kamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya,” yaitu di waktu siang dengan mengadakan perjalanan, kunjungan, 
aktifitas dan kesibukan. Ini termasuk bab istirahat dan aktifitas. 


Firman-Nya, 4 o Pa “SIS, $ “Agar kamu bersyukur kepada-Nya,” 
yaitu, agar kalian bersyukur kepada Allah dengan berbagai macam ibadah di 
waktu malam dan siang. Barangsiapa yang tidak dapat melakukannya di waktu 
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malam, dia dapat melakukannya di waktu siang. Atau barangsiapa yang tidak 
dapat melakukannya di waktu siang, maka ia dapat melakukannya di waktu 
malam. D Allah Ta'ala berfirman: A 

g aa al yi S of: ail a zák- pan Ja J säl 3s, $ “Dan Dia yang 
menjadikan aa dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil 
pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.” (OS. Al-Furgaan: 62), dan ayat- 
ayat dalam masalah ini cukup banyak. 
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Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” (OS. 28:74) 
Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi, lalu Kami berkata: 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu,” maka tahulah mereka bahwasanya 
yang hak itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu- 
nya mereka ada-adakan. (OS. 28:75) 


Ayat ini merupakan panggilan kedua yang berupa penghinaan dan 
ejekan bagi orang yang menyembah Ilah lain bersama Allah. Maka Allah Ta ala 
menyeru mereka di hadapan banyak saksi, € o ps5 A 2 SEA ip 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” Yaitu di dunia. 
(iga NS op & 5,9 “Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi.” 


Mujahid berkata: “Yaitu seorang rasul.” 


KSOG Lo las p “Lalu Kami berkata: Tunjukkanlah bukti kebenaran 
kalian,” yaitu atas kebenaran yang kalian sangkakan, bahwa Allah memiliki 
sekutu-sekutu. $ 5 35 of iyt 9 “Maka tahulah mereka, bahwa yang hak itu 
kepunyaan Allah,” yaitu tidak ada Ilah (yang hak untuk diibadahi) selainNya. 
Hingga mereka tidak dapat berbicara dan tidak mampu memberikan jawaban, 
or ANU a Je, 9 “Dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka 
ada-adakan,” yaitu semuanya hilang, hingga tidak dapat memberikan manfaat 
bagi mereka. 
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Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya 
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbenda- 
haraan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 
Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri.” (OS. 28:76) Dan carilah pada apa 
yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi 
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(OS. 28:77) 


Al-A' masy berkata dari al-Minhal bin “Amr dari Sa'id bin Jubair, bahwa 
Ibnu “Abbas berkata, $ h t o oS os BOP Sesungguhnya Oarun adalah 
termasuk kaum Musa,” dia adalah anak pamannya. 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, “Abdullah 
bin al-Harits bin Naufal, Simak bin Harb, Qatadah, Malik bin Dinar, Ibnu 
Juraij dan selain mereka, bahwa Oarun adalah anak dari pamannya Musa 2. 
Ibnu Juraij berkata: “Dia adalah Garun bin Yash-hab bin @ahits. Dan Musa 
(adalah) bin Imran bin Qahits.” 


Ibnu Juraij dan kebanyakan ahli ilmu berkata: “Bahwa Oarun adalah 
anak dari pamannya Musa.” Wallaahu a'lam. 


D 


Firman-Nya, $ ; AU un As, $ “Dan Kami 1 menganugerahkan 
kepadanya perbendaharaan,” yaitu harta-harta. $ sa Sa 5 Kau ai la oG d 
“Yang kunci- kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat: kuat,” 
yaitu, kunci-kunci itu berat sekali karena begitu banyaknya yang dibawa oleh 
sejumlah orang. 
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Al-A'masy berkata dari Khaitsamah: “Kunci-kunci perbendaharaan 
Qarun terbuat dari kulit. Setiap satu kunci seperti satu buah jari dan setiap 
satu kunci berada di sebuah kotak Papan a ” Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ > lx oou Na ol - E S 3 5 Ju 3| $ “Ketika kaumnya 
berkata kepada kaumnya: Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri,” yaitu orang- 
orang shalih di kaumnya memberikan nasihat kepadanya. Maka, mereka ber- 
kata dengan cara memberikan nasihat dan petunjuk: “Janganlah engkau terlalu 
bangga dengan apa yang engkau miliki.” Yang mereka maksudkan adalah, 
janganlah pi sombong dengan harta yang engkau miliki. 


E cal C Y Y OP “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri.” 


Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu orang-orang yang sombong.” Sedangkan 
Mujahid berkata: “Yaitu orang-orang sombong yang angkuh, tidak bersyukur 
kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya kepada mereka.” 


Firman-Nya, $ eS CA Las | a Na 91 JA Ay ICa Ca d “Dan 
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia ini,” 
yaitu, gunakanlah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu berupa harta 
yang melimpah dan kenikmatan yang panjang dalam berbuat taat kepada 
Rabbmu serta bertaqarrub kepada-Nya dengan berbagai amal- amal | yang dapat 
menghasilkan pahala di dunia dan akhirat. 4 LN :4 D. e Sa > “Dan 
janganlah kamu melupakan bagianmu dari (keselamatan) dunia,” yaitu, apa-apa 
yang dibolehkan oleh Allah di dalamnya berupa makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal dan pernikahan. Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak, dirimu 
memiliki hak, keluargamu memiliki hak serta orang yang berziarah kepadamu 
pun memiliki hak. Maka berikanlah setiap sesuatu dengan haknya. 


SN 3y es ya (, 8 “Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu,” yaitu, berbuat baiklah kepada makhluk-Nya sebagai- 
mana Dia telah berbuat baik kepadamu. $ - Si 2 sa 5 s Yo $ “Dan jangan- 
lah kamu berbuat kerusakan di muka bumi,” yaitu, janganlah semangatmua 
hanya menjadi perusak di muka bumi dan berbuat buruk kepada makhluk 
Allah. 4 pakai! YA o p “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 


yang berbuat kerusakan.” 
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ER sya A | H3 TE 
Qarun berkata: “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu yang 
ada padaku.” Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh 
telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, 
dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa mereka. (QS. 28:78) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban Qarun kepada 
kaumnya ketika mereka memberikan nasihat dan petunjuk kepada kebaikan, 
E ue le es WI JP “Qarun berkata: Sesungguhnya aku banya diberi 
harta itu karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, aku tidak butuh dengan apa 
yang kalian katakan. Allah Ta'ala telah memberikan harta ini kepadaku, karena 
Dia mengetahui bahwa aku berhak menerimanya dan karena Dia mencintaiku. 
Maksud kalimat itu adalah, sesungguhnya aku diberi harta itu karena Allah 
mengetahui bahwa aku berhak menerimanya. Seperti firman Allah Ta'ala, 
É ele L Es KÍ Ju 6 Ta SS Il = Gls yo ooy fa p 9 “Maka apabila 
manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Kami. Kemudian apabila Kami berikan 
kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata: “Sesungguhnya aku diberi nikmat itu 
hanyalah karena kepintaranku.”” (QS. Az-Zumar: 49). Yaitu, karena Allah 
mengetahui tentangku. 


Diriwayatkan dari sebagian mereka (ahli tafsir), bahwasanya yang di- 
kehendaki, $ s2 de Ie EN US? “Sesungguhnya aku hanya diberi harta 
itu karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, bahwa dia ahli dalam ilmu kimia. 
Pendapat ini amat lemah. Ilmu kimia (bagian dari ilmu sihir) pada hakekatnya 
adalah ilmu bathil. Karena perubahan benda tidak dapat dilakukan oleh sesuatu 
pun kecuali oleh Allah 38. 


Dia berfirman: D. i | 
SRA a Ae Se Taat af Un LG Ja mp AU al Up 
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu per- 
umpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 


dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk mencipta- 
kannya.” (OS. Al-Hajj: 73). 


Di dalam hadits shahih, Rasulullah & bersabda: 
E T E DIa Sana Ke E 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
membuat sesuatu seperti ciptaan-Ku. Maka ciptakanlah dzarrah, biji syair.” 
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Hadits ini berkenaan tentang para penggambar (pemahat) yang me- 
nyerupai ciptaan Allah dalam gambar atau pahatan. Maka, bagaimana pula 
dengan orang yang mengaku bahwa dia dapat merubah dzat sesuatu menjadi 
dzat yang lainnya? Ini adalah suatu kebohongan, kemustahilan, kebodohan 
dan kesesatan. Mereka hanya mampu mencelup (menyepuh) bentuk-bentuk 
zhahir. Padahal itu suatu kedustaan, tipu daya dan muslihat, bahwa itu benar 
pada hakekatnya. Sesungguhnya tidaklah demikian, serta tidak ada menurut 
cara syar'i, bahwa benar ada seorang manusia mampu melakukan cara tersebut 
yang dilakukan oleh orang-orang bodoh, fasik dan pendusta. Sedangkan per- 
kara luar biasa yang diberikan oleh Allah terhadap sebagian para wali-Nya 
berupa mengubah sesuatu menjadi emas, perak atau lainnya, ini merupakan 
perkara yang tidak dipungkiri oleh setiap muslim dan mukmin. Akan tetapi 
ini bukan bagian dari proses kimia, namun hanya dari kehendak, pilihan dan 
perbuatan Rabb bumi dan langit. Sebagaimana diriwayatkan dari Haiwah bin 
Syuraih al-Mishri 4515, di saat seseorang meminta kepadanya. Akan tetapi, 
dia tidak memiliki sesuatu untuk diberikannya dan dia melihat bahwa orang 
tersebut sangat membutuhkannya. Maka, dia mengambil kerikil-kerikil dari 
tanah, digenggamnya dengan tangan, kemudian diberikan kepada orang yang 
meminta itu, lalu tiba-tiba berubah menjadi emas merah. Hadits-hadits serta 
atsar-atsar banyak sekali, cukup panjang untuk dikemukakan. Yang shahih 
adalah makna yang pertama. 


PEFP OP AD AD A 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman menolak apa yang mereka sangka, 
bahwa Allah sangat perhatian gi mereka dengan diberikan-Nya harta, 
Gta ET aa Ala Al ALA Ona a D8 AM ol Ss JI $ “Dan apakah 
ia tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkna harta,” 
yaitu dahulu telah ada orang yang lebih banyak hartanya dan hal tersebut 
bukan karena kecintaan-Nya memberikan itu semua. Bahkan Allah membinasa- 
kan mereka dengan sebab kekufuran dan tidak bersyukurnya mereka. 

Untuk itu Allah 8 berfirman, $ 24, 205 & Je V, Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu tentang dosa-dosa 
mereka,” yaitu, karena banyaknya dosa-dosa mereka. 


Qatadah berkata, $ se Je IG “Karena ilmu yang ada padaku,” yaitu, 

karena kebaikanku. Alangkah indah tafsir ayat ini yang diberikan oleh Imam 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, di mana ia berkata tentang firman-Nya, 
& saus Je Ao isd TÅ 9 “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu karena ilmu 
yang ada padaku,” seandainya bukan karena keridhaan Allah kepadaku dan 
pengetahuan-Nya tentang keutamaanku, niscaya Dia tidak memberikanku 
harta ini, dan ia membaca: 
Su IN, E aia AAT GA A og Ip A3 oa Ulat ts Ml “Dan 
apakah ia tidak mengetahui bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpul- 
kan harta,” dan ayat seterusnya. 
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Demikianlah orang yang sedikit ilmunya berkata jika melihat orang 
yang diberi keluasan oleh Allah. Seandainya dia tidak berhak, niscaya tidak 
diberikan. 


2 AA a .. A A Zs P p” 2 PER 
a a Dap A “A 3 hn IS gr pa 
q A X -a AL AGAN z AA rs A 
Js yA mie BI s AS a i a éa . 
Lp RA g sA” Nae TA S ga » 5 ae. 3? » , 24 A “a 
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DL MAN LN, Kan 


Maka keluarlah @arun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Berkatalah 
orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: “Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesungguhnya 
ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.” (QS. 28:79) Ber- 
katalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar.” (OS. 28:80) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Qarun, di mana suatu 
hari ia keluar kepada kaumnya dengan perhiasan yang sangat besar dan ke- 
indahan yang sangat menakjubkan berupa kendaraan dan pakaian yang diguna- 
kan, serta pembantu dan para pekerjanya. Lalu di saat orang yang menghendaki 
dunia dan cenderung kepada kebanggan dan perhiasan melihatnya, mereka 
berharap, seandainya mereka dib erikan « sesuatu yang sama dengannya, mereka 
berkata, $ mbe bo s opti au a SUN, “Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun, sesungguhnya ia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar,” yaitu bagian yang melimpah 
di dunia. Ketika ahli ilmu mendengar perkataan mereka, dia berkata kepada 
mereka, 4 JL LS, Sale LJ TS Al SI SÍ s $ “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih,” yaitu, balasan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
dan beramal shalih di negeri akhirat adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
lihat. Sebagaimana terdapat dalam hadits shahih: 


Yp akan OS T Íy i I a SS : JI Li a Si 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih 
sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan ter- 
lintas dalam hati. Dan jika kalian suka, bacalah Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. As-Sajdah: 
17). 


Firman-Nya, $ 2775 Y BL Y, $ “Dan tidak diperoleh pahala itu 
kecuali oleh orang-orang yang sabar.” As-Suddi berkata: “Surga tidak diperoleh 
kecuali oleh orang-orang yang sabar.” Seakan-akan hal itu dijadikan kalimat 
penyempurna dari perkataan seorang ahli ilmu tersebut. 


Ibnu Jarir berkata: “Kalimat itu tidak terdapat kecuali pada orang- 
orang yang sabar dari mencintai dunia serta gemar terhadap negeri akhirat.” 
Ini seakan-akan diputuskan dari pembicaraan ahli ilmu tadi serta dijadikannya 
sebagai firman Allah Ta'ala dan pengetahuan-Nya. 


Maka Kami benamkan Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab 
Allah, dan tidaklah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). 
(OS. 28:81) Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan ke- 
dudukan Qarun itu berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki 
bagi siapa yang ia kebendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkan- 
nya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita, benar-benar 
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Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah)” (OS. 28:82) 


Ketika Allah Ta'ala telah menceritakan kebanggaan Oarun atas per- 
hiasannya serta kesombongan dan keangkuhan dirinya terhadap kaumnya, 
Allah mengiringkan cerita tersebut dengan dilongsorkan-Nya Oarun dan 
istananya ke dalam tanah. Sebagaimana hal tersebut diceritakan dalam hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits az-Zuhri, dari Salim, 
ayahnya bercerita, bahwa Rasulullah & bersabda: 


2. X8 


(( AA ey h a a o G) 


“Ketika terdapat seorang laki-laki yang menjulurkan pakaiannya, tiba-tiba 
dilongsorkan dan dia terbenam ke dalam bumi hingga hari Kiamat.” 


Hadits itu diriwayatkan pula dari Jarir bin Zaid bin Salim, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &. Imam Ahmad berkata, bahwa Abu Sa'id berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


i ag JS TAS PR SP Ma 
Amini Ks Ni 


“Ketika ada seorang laki-laki sebelum kalian yang keluar dengan mengguna- 
kan dua mantel hijau, dia sombong dengan pakaiannya itu, maka Allah me- 
merintahkan bumi untuk menelannya dan dia terbenam ke dalamnya hingga 
hari Kiamat.” HR. Ahmad dan isnadnya hasan. 


Firman Allah Ta'ala: 
E urah a W Gyal Oy ot grak i aa oa i oS Gi p “Maka tidak ada baginya 
suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah, dan tidaklah ia 
termasuk orang-orang (yang dapat) membela dirinya,” yaitu harta, kekayaan, 
pembantu dan pelayannya tidak dapat menolongnya dari Allah, serta tidak 
mampu menolaknya dari kemurkaan, siksaan dan penghinaan Allah. Dan 
dia pun tidak dapat menolong dirinya sendiri dan 7 lain. 


Firman Allah Ta'ala, $ SY BG NS 5 ail ete (, 9 “Dan jadilah orang- 
orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan On itu,” yaitu orang-orang 
yang melihat perhiasannya. $ —b$ t AAO a Ja GG b 
“Berkata: Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keburuntungan yang 
besar,” (QS. Al-Qashash: 79). Ketika dia dibenamkan ke bumi, maka mereka 
berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki 
dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya,” yaitu, harta tidak menunjuk- 
kan keridhaan Allah kepada pemiliknya. Karena Allah memberi dan mencegah, 


menyempitkan dan meluaskan, serta menurunkan dan mengangkat seseorang. 
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SARANAN 28. AL QASHASH O3 rr: 


Dia memiliki hikmah yang sempurna dan bukti yang kuát. 

du an AN BOY “Kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas 
kita, benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula),” yaitu seandainya tidak 
ada kelembutan dan kasih sayang Allah kepada kita, niscaya Dia telah mem- 
benamkan kita sebagaimana Dia membenamkan Oarun, karena kita ingin 
sekali seperti dia. 


go A mas Yii, $ “Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang 
yang mengingkari,” yang mereka maksud, Qarun itu orang kafir. Sedangkan 
orang-orang kafir tidak beruntung di sisi Allah di dunia maupun di akhirat. 


Pendapat lain mengatakan, makna "K," adalah, apakah engkau tidak 
melihat, itulah yang dikatakan Qatadah. 


Huruf (5) untuk pembagian, atau untuk mengatakan kekaguman atau 
perhatian. Sedangkan (05) artinya, aku menyangka atau mengira, demikian 
pendapat Ibnu Jarir. Sedangkan pendapat yang terkuat adalah pendapat 
Oatadah. 


- Lah Ar gode s Pa 


aa La 


D< Zn DA 


Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin me- 
nyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
(yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 28:83) Barang- 
siapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) 
yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa yang datang 
dengan (membawa) kejabatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada 
orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) 
dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. (OS. 28:84) 


Ibnu Juraij berkata, $ 29! — BE OP “Orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri di ba bumi,” membesarkan dan membanggakan 
diri. $ Cs Y, $ “Serta berbuat kerusakan,” yaitu berbuat maksiat. 






In Ia, 
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Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Nabi &$ bersabda: 
o $ ag 


a a ATI Lu l) 


(Í IE 


“Diberikan wahyu kepadaku, hendaklah kalian tawadhu' hingga tidak ada 


seseorang yang menyombongkan dirinya atas orang lain dan tidak ada seorang 
pun yang berbuat zhalim kepada orang lain.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ LL 15 D ? “Barangsiapa yang datang 
dengan kebaikan,” yaitu pada hari Kiamat. $ 45 "5 is $ “Maka baginya yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu,” yaitu, pahala Allah lebih baik daripada 
kebaikan hamba itu, sebagaimana Allah melipatgandakannya dengan kelipatan 
yang banyak dan ini merupakan magam keutamaan. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

SONATA Sei SA LAN SG os d “Dan barangsiapa yang 
datang dengan kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang 
yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan seimbang dengan apa yang 
nagin mereka , kerjakan. Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat yang lain, 

ea iS a Yi Oa P3 “i $ Ah yan a anu Ae “Dan barangsiapa 
yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam Neraka. 
Tidaklah kamu dibalas, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan.” (QS. An-Naml: 90). Dan ini adalah maqam keputusan dan keadilan. 
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LA SAN ata sai SN AI ai 


Pep NE - DARA 21 A de F A Rrr 
EEE O aet i 
z 7E Dr B on È G pr me DALA Gs 
SIAE A, I G 
Lam. LA Tg 
Un) Opo ha 


D 





IAI AS LS LS LS LS LS AS AS LI Ka On na Ca 2 TNT DA A DD WD VW 


Ibnu Katsir Juz 20 


w 
© 
vn 







PAP AI GI AI A 


306 


| 
4 











Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
al-Our-an, benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali. Kata- 
kanlah: “Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 
yang (ada) dalam kesesatan yang nyata.” (OS. 28:85) Dan kamu tidak pernah 
mengharap agar al-Gur-an diturunkan kepadamu, tetapi ia diturunkan 
karena suatu rahmat yang besar dari Rabbmn, sebab itu janganlah kamu 
sekali-kali manjadi penolong bagi orang-orang kafir. (OS. 28:86) Dan jangan- 
lah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat- 
ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamn, dan serulah mereka 
ke (jalan) Rabbmn, dan janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Rabb. (OS. 28:87) Janganlah kamu sembah di 
samping (menyembah) Allah, ilah-ilah apa pun yang lain. Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali wajah-Nya (Allah). Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan (OS. 28:88) 


Allah 3 berfirman memerintahkan Rasul-Nya &£ untuk menyampai- 
kan risalah dan membacakan al-Gur-an kepada manusia serta mengabarkan 
kepadanya, bahwa dia akan dikembalikan ke alam akhirat, yakni hari Kiamat, 
untuk dimintakan pertanggungjawabannya tentang apa yang dijaganya dari 
perkara kenabian. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
$ sa SI) AT J aea erb Ss “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) al-Qur-an benar-benar akan mengembalikanmu 
ke tempat kembali,” mewajibkan kepadamu untuk melaksanakannya atas 
manusia. $ o4 A Ssi S% “Benar-benar akan mengembalikan ke tempat kembali,” 
yaitu kepada hari Kiamat, maka Allah akan menanyaimu tentang hal itu, 
sebagimana Allah Ta'ala berfirman, $ cd i e 4 — Jus el KR “lea 8 
“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus para 
Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) para Rasul 


(Kami), (QS. Al-A’ raaf: 6). 


Al-Hakam bin Abban berkata dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas &5 > 
Goa II aT J9 “Benar-benar akan mengembalikanmu ke tempat kembali » 
berkata: “Kepada hari Kiamat.” Diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri, di- 
riwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas. 


Selain itu, sebagaimana al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tafsiir 
dalam Shahihnya, dari Ibnu ‘Abbas, $ si — sT S% “Benar-benar akan 
mengembalikanmu ke tempat kembali,” ia berkata: “Ke Makkah.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam at-Tafsiir di Sunannya dan Ibnu Jarir 
dari hadits Ya'la, yaitu Ibnu ‘Ubaid ath-Thanafisi. 


Demikain pula yang diriwayatkan oleh al-Aufi dari Ibnu “Abbas, 
$ Al a BT 9 “Benar-benar akan mengembalikanmu ke tampat kembali,” 


P EP AFPA AS AS AS AS AS AS AS AS AI La “In “In “oo “ID T O 


Tafsir Ibnu Kat: 

















yaitu, benar-benar akan mengembalikanmu ke Makkah sebagaimana engkau 
diusir darinya. 

Firman Allah Ta'ala, $ cw P AP uh Sat a Jet 25 5 ? 
“Katakanlah, Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 


yang (ada) dalam kesesatan yang nyata,” yaitu, katakanlah kepada orang yang 
menyelisihi dan mendustakanmu hai Muhammad, di antara kaummu golongan 


orang musyrik dan orang yang mengikuti mereka dalam kekafiran: “Rabbku 


telah mengetahui orang yang berjalan di atas petunjuk, baik dari golongan 
kalian maupun dari golonganku, dan kalian akan mengetahui siapa yang 
memiliki akibat buruk dan siapa yang mendapatkan kenikmatan serta per- 
tolongan di dunia dan di akhirat.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman meng- 
ingatkan Nabi-Nya tentang nikmat-nikmat-Nya yang besar kepadanya dan 
kepada hamba-hamba- -Nya dengan diutusnya dia kepada mereka. 
£ AT DI AL IX 5S Gd “Dan kamu tidak pernah mengharap agar al- 
Our-an diturunkan kepadamu,” yaitu, apakah dahulu sebelum diturunkan 
wahyu kepadamu engkau menyangka bahwa wahyu akan diturunkan kepada- 
mu? $ Li, ya Kb, SU, $ “Tetapi ia diturunkan karena suatu rahmat yang besar 
dari Rabbmu.” (@S. Al-@ashash: 46). Yaitu, wahyu itu diturunkan kepadamu 
dari Allah dengan rahmat-Nya untukmu dan untuk hamba-hamba-Nya dengan 
sebab engkau. Untuk itulah Dia menganugerahimu dengan nikmat besar ini. 
g | sb SK EP “Sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi pendukung,” 
yaitu penolong. $ 4; ISU $ “Bagi orang-orang kafir,” akan tetapi Dia memisah- 
kan, membuang dan menyelisihi mereka. 


Kai a og; 8 Sikka Y, $ “Dan janganlah sekali-kali mereka 
dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu,” yaitu, janganlah engkau terpengaruh dengan per- 
selisihan mereka kepadamu dan penghalangan mereka dari jalanmu, jangan 
engkau menoleh dan peduli. Karena Allah yang meninggikan kalimatmu, 
Pendukung agamamu dan Penolong apa yang diutus kepadamu atas seluruh 
agama. Untuk itu Dia berfirman, $ ék Sl ; 3, $ “Dan serulah mereka kepada 
Rabbmu,” yaitu, untuk beribadah kepada Rabbmu yang Mahaesa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. $ 55 pk a 4 Y, > “Dan janganlah sekali-kali kamu ter- 
masuk orang-orang yang mempersekutukan.” 


Firman-Nya, 4 AY DS SL Gi) Ai; & a Y, $ “Janganlah kamu sembah 
di samping (menyembah) Allah, ilah-ilah apa pun yang lain. Tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia.,” yaitu, ibadah itu tidak layak kecuali untuk- 
Nya dan Uluhiyyah, tidak patut kecuali karena keagungan-Nya. Firman-Nya, 
dn A 5 “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,” 
merupakan kabar bahwa Dia kekal selama-lama-Nya, Yang hidup, Yang ber- 
diri sendiri, di mana seluruh makhluk akan mati sedangkan Dia tidak mati. 
Dia mengungkap Dzat dengan wajah. ` 
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Demikian pula firman-Nya di sini, $ 45, Y HG e a Ss $ “Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,” kecuali Dia. 


Sungguh telah ada di dalam hadits shahih dari jalan Abu Salamah, 
bahwa Abu Hurairah &s berkata, Rasulullah & bersabda: 


(( Jar Ai Ie Uap JS SI KIS GAB GA IS Bk) 


“Kalimat paling benar yang diucapkan penya'ir adalah perkataan Labid: 
Ketahuilah, setiap sesuatu selain Allah adalah bathil.” 


Mujahid | dan ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 
SY NB A JS $ “Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya,” yang 
dimaksud dengan wajah di sini adalah wajah-Nya. 


Hal itu diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, sepertinya dia 
menetapkan pendapat tersebut. Ibnu Jarir berkata dengan mengajukan saksi 
pendapat tersebut dengan sebuah sya'ir: 


5 Mt of D at o o 2 o -Zœ £ 
JR arp Adl l , Alah Ce 33 AI AAA 


Aku meminta ampun kepada Allah dari satu dosa yang aku tidak dapat 
menghitungnya. 


Rabbnya hamba, kepada-Nya-lah dimohonkan wajah-Nya dan amal. 


Perkataan ini tidak bertentangan dengan pendapat yang pertama. 
Karena perkataan ini hanya kabar tentang setiap amal yang menjadi bathil, 
kecuali yang dikehendaki adalah wajah Allah Ta'ala berupa amal shalih yang 
sesuai dengan syari'at. Sedangkan pendapat yang pertama berisi tuntutan - 
bahwa setiap Dzat akan hancur dan hilang kecuali Dzat-Nya dan Mahasuci 
Dia. Karena Dia adalah yang awal dan yang akhir, yang ada sebelum segala 
sesuatu dan tetap ada setelah segala sesuatu. 


Firman-Nya, $ SI 5 9 “Bagi-Nya-lah segala penentuan,” yaitu kerajaan, 
penataan d dan tidak ada yang membangkang terhadap ketentuan-Nya. 
$0) l > “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan,” yaitu, pada 
hari kembalinya kalian, lalu amal-amal kalian dibalas. Jika baik, maka akan 
mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka akan mendapatkan keburukan. 


Wallaahu a'lam. 


KOH 
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AL-“ANKABUUIT 


(Laba-Laba ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-29 : 69 Ayat 


—“A Si, — 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


- na EK Se Pe A Zar KG . x 
yai Ý 2 DARA paa Vesias] SI 


xx Aa NAS Th r Sanr orr y a 
4 Ar r e / t A Z aA 


9 cra 


Alif laam miim. (OS. 29:1) Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak 
diuji lagi? (OS. 29:2) Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. (OS. 29:3) 
Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
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mereka akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka 
tetapkan itu. (QS. 29:4) 


Firman Allah Ta'ala, $ Oya y 3, eA laa af LS al AA “ne 
"Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan: Kami 
telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi," adalah bentuk istifham inkari 
(pertanyaan yang bersifat mengingkari). Maknanya, bahwa Allah 8& harus 
menguji hamba-hamba-Nya yang beriman sesuai keimanan yang mereka miliki, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih: 


as "ED Pa SG JA NYA PAP A Kas SY Ai aa y) 
(( II dai Ha aa DE BB ia La 


"Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang 
shalih, kemudian yang semisal dan seterusnya. Seseorang diuji sesuai dengan 
agamanya. Jika agamanya semakin kuat, semakin bertambah pula ujiannya." 


Ayat ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
Kea A Aan ia UI, TE ja oh Rat Lip "Apakah kamu 
mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal Glee nyata bagi Allah orang- 
orang yang berjihad di antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar." 
(QS. Ali “Imran: 142) Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman: 
$ A DAR pw A A SAH 3 Ai Es i; > “Dan sesungguhnya 
Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta,” yaitu orang-orang yang jujur dalam pengakuan keimanannya 
dari orang-orang yang dusta dalam perkataan dan pengakuannya. Allah 3g 
Mahamengetahui apa yang telah ada dan apa yang akan ada, apa yang belum 
ada seandainya ada dan bagaimana adanya. Ini merupakan sesuatu yang di- 
sepakati oleh para imam Ahlus Sunnah wal Jama ah. Ini pula yang Pn 
oleh Ibnu “Abbas dan selainnya sx pada contoh firman Allah: $ 3 Y) Yi? 
"Kecuali agar Kami mengetahui," (OS. Al-Bagarah: 143). Yaitu, kecuali agar 
Kami melihat. Hal itu disebabkan bahwa penglihatan berkaitan dengan sesuatu 
yang ada, sedangkan pengetahuan lebih umum dari pada penglihatan, karena 
ia berkaitan dengan sesuatu yang tidak ada dan sesuatu yang ada. 

Firman Allah Ta'ala, $ DAK AG Uas ol ALI oh Gea 3 Ip 
"Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
akan luput dari (adzab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu," 
yakni, janganlah orang-orang yang (dirinya) tidak masuk dalam keimanan 
mengira bahwa mereka dapat bebas dari fitnah dan ujian ini. Karena di balik 
itu, mereka akan mendapatkan hukuman dan siksaan yang l; lebih dahsyat q T 
lebih berat. Untuk itu, Dia berfirman, $ Wat Ol SUA 0 Ne r E dd 
“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka 
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akan luput dari Kami?,” yaitu akan lepas dari Kami, $ z a Lu $ “Amat- 
lah buruk apa yang mereka tetapkan itu," yakni, jeleklah apa yang mereka 
sangka. 


O aree ski A 


Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguh- 
nya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan Dia-lah yang 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 29:5) Dan barangsiapa yang 
berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari alam semesta. (OS. 29:6) Dan orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka 
dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa 
yang mereka kerjakan. (OS. 29:7) 


Allah Ta'ala berfirman, $ MW 15 S o $ "Barangsiapa yang meng- 
harap pertemuan dengan Allah," yaitu pertemuan di negeri akhirat serta beramal 
shalih dan mengharapkan pahala melimpah di sisi Allah, maka sesungguhnya 
Allah akan merealisasikan harapannya itu serta mencukupi amalnya secara 
lengkap dan sempurna. Karena hal itu tidak mustahil akan terjadi, dan karena 
Dia Mahamendengar segala do'a serta E setiap kejadian. Untuk 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 AI Kena Gay SY AI Ja ob AI WA OS yap 
"Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang. Dan Dialah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui." Dan firman Allah Ta'ala, $ 443 dat WP KLS ip 
“Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 
dirinya sendiri,” seperti firman Allah Ta'ala, $ amis UU je c $ “Barangsiapa 
yang beramal shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri,” yakni, barangsiapa 
yang beramal shalih, maka manfaat amalnya itu hanya akan kembali kepada 
dirinya sendiri. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala Mahakaya (tidak mem- 
butuhkan) perbuatan hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka seluruhnya 
berada di atas hati seseorang yang paling bertakwa di antara mereka, maka 
hal itu tidak menambah kekuasaan-Nya sedikit pun. Untuk itu, Allah Ta ala 
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berfirman, $ shil o6 ti D oj ail iate GSE AL cás? "Dan barangsiapa 
yang berjihad, maká sesúnggubnýa jihadnya í itu adalah untuk dirinya sendiri. 
Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
alam semesta." 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Sesungguhnya seseorang tetap berjihad, 
sehari saja di sepanjang tahunnya dia tidak membunuh dengan pedang." Ke- 
mudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa di samping Mahakaya-Nya Dia 
dari seluruh makhluk serta kebaktian dan kebaikan-Nya kepada mereka, Dia 
tetap memberikan pahala kepada mereka dengan sebab amal-amal terbaik 
yang mereka lakukan. Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka sebaik-baik balasan. Dan Dia pun menghapuskan dari mereka amal- 
amal terburuk yang mereka lakukan serta membalas mereka dengan pahala 
sesuai kebaikan yang mereka lakukan, Dia menerima kebaikan yang sedikit 
dari hamba-Nya membalas satu kebajikan dengan sepuluh hingga tujuh ratus 
kali lipat dan mengganjar keburukan dengan balasan yang setimpal atau Dia 
memaafkan dan menghapusnya, Sebagaimana. Allah Ta'ala berfirman: 

& Cas CBN op LG Gala KS SEESE Jiu ahs Y Ži olp “Sesungguh- 
nya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan mem- 
berikan dari sisi-Nya pahala yang besar." (OS. An-Nisaa': 40). Dan di sini Dia 
berfirman: AN : j 
SAN MN An en Sa a a 
"Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 
balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan." 


ADE A 


sa Pp Kas an , an 


O KE kel sana Sele 


“BIL a 


GG Se Pa pa onta it 


Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu 
bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku 
kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 29:8) Dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih benar-benar akan Kami 
masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih. (OS. 29:9) 


D IN D A TI 





D 


2 AP AS LP LAS LS LS KS LS LS AS AS AS SI III IUI PU AU UA UU 


312 


Tafsir Ibnu K 











Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk ber- 
buat baik kepada kedua orang tua setelah Dia menganjurkan untuk berpegang 
teguh dengan tauhid. Karena, kedua orang tua menjadi sebab keberadaan 
manusia. Keduanya mempunyai hak untuk diperlakukan dengan baik secara 
maksimal olehnya. Sang ayah diperlakukan baik dengan diberikan infak se- 
dangkan sang ibu diberikan kasih sayang. Berbuat baik kepada keduanya 
merupakan balasan setimpal atas perbuatan baik keduanya di masa lalu. Dia 
berfirman, $ Tek? W Is a MU aU 2 II MAS oly $ “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,” yakni, 
jika keduanya mendorong(mu) untuk mengikuti agama yang dianut keduanya, 
jika keduanya orang musyrik, maka waspadalah terhadap keduanya dan jangan- 
lah kamu mentaati keduanya dalam masalah itu. Karena tempat kembali kalian 
tetap menuju hari Kiamat, Aku akan membalasmu disebabkan perbuatan 
baikmu kepada keduanya dan kesabaranmu atas pengaruh agama keduanya. 


Allah akan mengumpulkanmu bersama orang-orang yang shalih, bukan 
dengan golongan kedua orang tuamu, sekalipun engkau manusia yang paling 
terdekat bagi keduanya di dunia. Karena seseorang hanya akan diukumpulkan 
pada hari Kiamat bersama orang yang dicintainya, yaitu cinta karena agama. 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:  . 
$ iada d 413 ACA | key Iya 2, 9 "Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke 
dalam (golongan) orang-orang yang shalih." At-Tirmidzi ketika mentafsirkan 
ayat ini berkata, Samak bin Harb berkata, aku mendengar Mush'ab bin Sa'ad 
bercerita bahwa ayahnya berkata: “Kisah ini turun dalam empat ayat, lalu dia 
menceritakan kisahnya; Ummu Sa'ad berkata: ‘Bukankah Allah memerintah- 
kan engkau untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan makan makanan dan 
tidak akan minum hingga aku mati atau engkau kufur.” Dia berkata: “Dahulu, 
jika mereka ingin memberinya makan, maka mereka menekan mulutnya, maka 
turunlah, $ Tiga? 8 ds a O IG DAS SAR Ol, Ea DA YI ag, 
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 
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A GAA P r AN, A A A > Lp g E 
a LA, S MA a 


A eai 


Dan diantara manusia ada yang berkata: "Kami beriman kepada Allah" 

maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap 

fitnah manusia sebagai adzab Allab. Dan sungguh jika datang pertolongan 

dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah 
besertamu." Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? (OS. 29:10) Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui 
orang-orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang munafik. (OS. 29:11) 


ka AS ai l Hai Ist AL Ul, Na aa las > "Dan 
diantara manusia ada orang yang o berkata: Kami beriman kepada Allah,” maka 
apabila dia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah 
manusia itu sebagai adzab Allah." Ibnu “Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan 
fitnahnya adalah murtad dari agamanya, jika ia disakiti karena Allah." Demi- 
kian yang dikatakan oleh banyak ulama Salaf. 


Kemudian Allah 48 berfirman, $ aa si I A a D y 
"Dan sungguh jika datang pertolongan dari Rabbmu, mereka pasti akan berkata: 
Sesungguhnya kami adalah besertamu,”" yakni, sesungguhnya jika pertolongan 
yang dekat dari Rabbmu itu datang hai Muhammad, dimenangkan dan diberi- 
kan harta rampasan perang, sungguh mereka berkata kepada kalian: "Sesungguh- 
nya kami bersama kalian,” yaitu saudara kalian dalam agama. Kemudian, Allah 
Ta'ala berfirman, $ JI yi Sa Al a Ta o > "Bukankah Allah lebih 
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia," atau bukankah Allah 
lebih mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati-hati mereka dan apa yang 
terpendam dalam dada-dada mereka, sekalipun mereka menampakkan sikap 
pertsetujuan? 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 gati 3 pas adil A LAKI, 9 "Dan 
sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman, dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik,” yaitu sesungguhnya 
Allah akan menguji manusia dengan kesempitan dan kesenangan agar Dia 
membedakan (antara) mereka yang beriman dengan mereka yang munafik. 
Antara orang yang mentaati Allah di waktu sempit dan lapang serta orang 
yang hanya mentaati-Nya karena kesenangan jiwa, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman setelah peristiwa perang Uhud yang mengandung ujian dan penilaian. 
LYI E A a Edi Gas d e e AS pd a i USU P "Allah sekali-kali 
tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu yang 
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sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik 
(mukmin)," dan ayat seterusnya. (OS. Ali “Imran: 179). 


Oa TN TN TU TK 


- rie 2 Sr 


225 ha» "S > Ar ah s yll 
3A Am XS BA Na md Lag Soh 
a, PI AN papa Aa 7 aa si ne 

Tebak ON Am 


Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang beriman: “Ikutilah 
jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu," dan mereka (sendiri) 
sedikit pun tidak (sanggup) memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka 
adalah benar-benar pendusta. (OS. 29:12) Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) disamping 
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada 
hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 29:13) 


$ 5 ghz hi, $ "Dan nanti kami akan memikul kesalahan-kesalahan- 
mu,” yaitu dosa-dosa kalian. Jika kalian memiliki dosa, itu menjadi tanggung 
jawab kami dan berada di pundak kami. Sebagaimana seseorang berkata: "Kerja- 
kan ini! Kesalahanmu ada di pundakku. " Allah Ta'ala berfirman mendustakan 
mereka: $ o p ga a Gal Aa +% "Dan mereka sedikit 
pun tidak memikul dosa- dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar 
pendusta," atas apa yang mereka katakan, bahwa sesungguhnya mereka sanggup 
menanggung kesalahan-kesalahan mereka. Tidak ada seorang pun yang akan 
menanggung dosa orang lain. 


. Allah Ta' 'ala berfirman: 
g a oS ye a i oa Y GE Hi Uas a ol, $ “Dan jika seseorang yang 
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya, itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya 24 kaum kerabat- 
nya.” (QS. Faathir: 18). Dan firman Allah Ta'ala, $ DG YG, Gi Aa 
“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) Jk Li beban-beban 
(dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri,” merupakan kabar 
tentang para penyeru kekafiran dan kesesatan bahwa mereka mampu me- 
nanggung dosa-dosa diri mereka sendiri dan dosa-dosa orang lain pada hari 
Kiamat dengan sebab upaya mereka menyesatkan manusia tanpa sedikit pun 
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mengurangi dosa-dosa mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

D ea Ga JG Sah AN IS A Lp (Ucapan mereka) 
menyebabkan mereka memikul dosa- dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 
bari Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 


mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan)," dan ayat seterusnya. (OS. 
An-Nahl: 25). 


Di dalam hadits shahih dijelaskan: 
SO BEN OKE Teka TEA dagu E Ri #3 D a uk 
Peria Ala can) ca) 
P, SN oa AO KIo Ap Es EA pa a ayak Ol 


As 


(( Aa os Laki Ol ja a Pp NA 


"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, dia akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya hingga hari Kiamat tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, 
dia akan mendapatkan dosa seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya hingga 
hari Kiamat tanpa mengurangi sedikitpun dosa mereka." 


Di dalam hadits shahih pula: 
JA es i JAS JS paT oih Ae OLS Yy Gl lai TB a y 


6. 0 


(AJ a i 
"Tidak ada satu jiwa pun yang terbunuh kecuali anak Adam yang pertama 


akan menanggung darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali melakukan 
pembunuhan." 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 75 1S CS La ag "ES, 9 "Dan sesungguh- 
nya mereka akan ditanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada- 


adakan," yakni yang mereka dustakan, dan omong kosong yang mereka buat. 
Tentang hal ini, terdapat bukti kuat dalam hadits shahih: 


Ju ily de Su D a KI 
Pa Sa ia a 
Ne hó Hi P a 


"Sesungguhnya seseorang akan didatangkan berbagai kebaikan sebesar gunung 
pada hari Kiamat. Dia berbuat zhalim kepada ini, mengambil harta yang itu 
serta melanggar kehormatan ini. Lalu, yang ini akan mengambil kebaikannya 
dan yang itu akan mengambil kebaikannya juga. Jika tidak ada lagi yang ter- 
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sisa satu kebaikan pun pada dirinya, maka dia akan disiksa dengan (sebab) 
keburukan mereka, hingga dilemparkan di atasnya." 


Ha S ai DMG 
O < at PaA Ki A Si 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. 
(OS. 29:14) Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang 
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat 
manusia. (OS. 29:15) 


Ayat ini merupakan hiburan dari Allah 88 kepada hamba dan Rasul- 
Nya, Muhammad ££, dengan mengabarkan tentang Nuh $& yang tinggal 
bersama kaumnya selama itu guna mengajak mereka kepada Allah Ta'ala 
siang dan malam, secara rahasia dan secara terang-terangan. Di samping itu, 
semuanya tidak menambah mereka kecuali semakin lari dari kebenaran, me- 
nentang dan mendustakannya serta tidak ada seorang pun yang beriman kecuali 
sedikit saja. Untuk 1 itu, Allah Ta' ala berfirman: Tn 
bob 33 DA dal Sis CEE NN aa an 43 c $ “Maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka, mereka ditimpa 
banjir besar dan mereka adalah orang-orang yang zhalim,” yaitu setelah masa 
yang cukup panjang tersebut, penyampaian dan peringatan ini tidak dapat 
merubah mereka. Sedangkan engkau hai Muhammad jangan menyesali kaum- 
mu yang mengingkarimu dan jangan berduka cita karena mereka. Karena 
sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
serta menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Di tangan-Nyalah seluruh 
urusan dan hanya kep ada-Nya seluruh perkara dikembalikan. 
LV g i s al y OpY D a ia ai ol “Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,” dan ayat 
seterusnya. (OS. Yunus: 96-97). Ketahuilah, sesungguhnya Allah akan me- 
menangkan, membantu dan mendukungmu, serta menghinakan musuhmu, 
merendahkan dan menjadikan mereka berada di tempat yang paling rendah 
serendah-rendahnya. 
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Hamad bin Salamah berkata, bahwa Ibnu “Abbas berkata: "Nuh diutus 
saat berumur 40 tahun dan tinggal bersama kaumnya selama 950 tahun serta 
hidup setelah banjir besar selama 60 tahun hingga manusia semakin banyak 
dan tersebar." Dan firman Allah Ta'ala, $ KAN AKA, gal > "Maka Kami 
selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu," yaitu orang-orang 
yang beriman kepada Nuh %5. Masalah ini telah diceritakan panjang lebar 
dalam surat Huud serta telah berlalu pula tafsirnya hingga tidak perlu diulang 
kembali. Firman Allah Ta'ala, $ isd- aiie e 3$ "Dan Kami jadikan 
peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia," yaitu Kami jadikan bahtera 
itu tetap ada bendanya sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah bahwa 
bahtera itu tetap ada pada permulaan Islam di atas gunung al-Judi atau tetap 
ada semacamnya sebagai peringatan terhadap nikmat-nikmat yang diberikan 
kepada makhluk-Nya, bagaimana Dia selamatkan mereka dari banjir besar. 
Dan ini merupakan penyebaran (peralihan) gambaran kepac ada j jenis. Seperti 
firman Allah Ta'ala: $ obg Vapor UUS, ea Dak Call TN dal, $ 

"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang: bintang 

dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan," (OS. Al- 
Mulk: 5) yaitu Kami jadikan bentuknya sebagai pengusir yang dapat melempar 
syaitan. Dia bukanlah hiasan langit, dan Allah Ta'ala berfirman: 
GAIB da ulah 5 nb ga UX gp OLASYI (ale Id), p “Dan sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanab. Ke- 
mudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim)." (QS. Al-Mukminuun: 12-13). Banyak pandangan dalam masalah 
ini. Ibnu Jarir berkata: "Seandainya dikatakan, ‘Sesungguhnya dhamir dalam 
firman-Nya, $ ati; $ kembali kepada siksaan, niscaya itu lebih tepat, 
wallaahu a'lam. 
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Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Beribadahlah 
kamu kepada Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui. (OS. 29:16) Sesungguhnya apa yang 
kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan 
rizki kepadamu: maka mintahlab rizki itu dari sisi Allah, dan beribadahlah 
kamu kepada-Nya dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan. (OS. 29:17) Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, 
maka umat sebelummu juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu 
tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terang- 
nya." (OS. 29:18) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba, Rasul dan Khalil-Nya, 
Ibrahim #2, umamnya orang-orang yang hanif, bahwa dia menyeru kaumnya 
untuk beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, ikhlas 
kepada-Nya dalam takwa dan mencari rizki-Nya Yang Mahaesa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya serta mengesakan- -Nya dalam rasa syukur. Maka, dia berkata 
kepada kaumnya, $ » Š SA al $ "Beribadahlah kamu kepada Allah dan ber- 
takwalah 2. Nya," yaitu, murnikanlah peribadatan dan rasa takut hanya 
kepada-Nya. $ o pl iS o S, mA „SÉ $ "Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui," yaitu, jika kalian melakukan hal itu, kalian 
akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat serta akan terhindar dari 
keburukan di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa berhala-berhala yang kalian sembah tidak akan mencelakakan dan tidak 
akan memberikan manfaat. Kalian hanya membuat-buat nama baginya, lalu 
kalian namakan sebagai tuhan, padahal dia diciptakan seperti kalian. Demikian 
yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu “Abbas dan itulah yang dikatakan 
Mujahid dan as-Suddi. 


Al-Wali meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: "Kalian membuat kedustaan, 
yaitu kalian memahat patung-patung." Demikian yang diriwayatkan oleh 
Mujahid, T an, al-Hasan, Qatadah dan selain mereka serta dipilih oleh 
Ibnu Jarir 45. Berhala-berhala itu tidak dapat memberikan rizki kepada 
kalian. 4 3; Ka! a we 1336 $ "Maka, mintalah rizki itu dari sisi Allah," sangat 
puncak dalam pembatasan, seperti firman Allah Ta'ala: $ 2025 SU, XX SÅ p 
"Hanya kepada Engakaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah 
kami memohon pertolongan. ' (OS. Al-Faatihah: 5). Untuk itu, Dia berfirman, 
S1 5159 Maka mintalah,” yaitu carilah, $ GJM he $ “Rizki itu dari sisi 
Allah,” bukan dari yang lain-Nya. Karena selain Dia tidak memiliki sesuatu 
sedikitpun. $ SI s Ja 39 “Dan beribadahlah kamu kepada-Nya serta ber- 
syukurlah kepada-Nya,” yaitu, makanlah kalian dari rizki-Nya dan beribadahlah 
kalian hanya kepada-Nya semata serta bersyukurlah kepada-Nya atas nikmat 
yang diberikan-Nya kepada kalian. $ 0445 JI 9 “Hanya kepada- Nyalah kamu 
akan dikembalikan,” yaitu pada hari Kiamat. Lalu, Dia membalas setiap pelaku 
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sesuai dengan amalnya. Dan firman Allah Ta'ala: 

$ SS LA Pe ko ai ME ol,» “Dan jika kamu mendustakan, maka umat 
sebelum kamu juga telah mendustakan,” yaitu, telah sampai beritanya kepada 
kalian tentang siksaan dan hukuman yang menimpa mereka dengan sebab 
menyelisi para Rasul, $ ¿sl 2 Y JA LG, p “Dan kewajiban Rasul itu 
tidak lain hanyalah menyampaikan dengan seterang-terangnya,” yaitu, kewajiban 
Rasul hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang diperintahkan oleh 
Allah 3. Sedangkan Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 
memberikan petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Maka, bersemangat- 
lah kalian untuk menjadi orang-orang yang berbahagia. Makna yang jelas dari 
rangkaian kalimat tersebut, bahwa semua ini merupakan kata-kata Ibrahim 
al-Khalil 1x52 yang digunakannya sebagai hujjah kepada mereka untuk me- 
netapkan hari kembali, karena firman-Nya setelah ini, $ as Sie OK UP 
"Maka, tidak ada jawaban dari kaumnya." Wallaahu a lam, 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Se- 
sungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah. (QS. 29:19) Katakanlah: 


"Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah men- 


ciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 29:20) 
Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan dikembali- 
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kan. (QS. 29:21) Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari 
adzab Allah) di bumi dan tidak pula di langit dan sekali-kali tiadalah bagi- 
mu Pelindung dan Penolong selain Allah. (QS. 29:22) Dan orang-orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya, mereka 
putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih. 
(OS. 29:23) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang al-Khalil #22, bahwa 
dia mengarahkan mereka untuk menetapkan hari akhirat yang mereka ingkari 
dengan bukti yang mereka saksikan di dalam diri mereka sendiri, di mana 
Allah menciptakan mereka setelah sebelumnya mereka tidak ada. Kemudian 
mereka ada dan menjadi manusia yang dapat mendengar dan melihat. Rabb 
yang memulai penciptaan ini semua Mahakuasa untuk mengembalikannya 
lagi. Kerena hal itu amat mudah dan ringan bagi-Nya. Kemudian, Dia pun 
mengarahkan mereka untuk mengambil pelajran dengan apa yang ada di ufuk 
berupa tanda-tanda yang dapat disaksikan melalui sesuatu yang diciptakan 
Allah, berbagai lapisan langit dan benda-benda yang ada di dalamnya berupa 
bintang-bintang bercahaya yang kokoh serta beberapa lapisan bumi dan benda- 
benda yang terkandung di dalamnya berupa lembah, gunung-gunung, oase- 
oase, daratan-daratan, hutan-hutan, pohon-pohon, sungai-sungai, buah-buahan 
dan lautan. Semua itu menunjukkan kebaruannya dalam dirinya serta adanya 
Pencipta yang Mahaberbuat secara bebas. Rabb yang berfirman kepada sesuatu: 
“Jadi,” maka jadilah. Untuk : itu Dia berfirman: 

Kea Ie II Ol okay ai BEJ sa HS Ng SI 9 "Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 

kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah," Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

$ PS sl A A 2 HS | ra Tas | Aas PI E pe 5 "Katakanlah: Ber- 

jalanlah di muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya : sekali lagi, " masalah ini sama 
dengan firman Allah Ta'ala, £ a A JS ie Mop "Sesungguhnya Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu." Allah Ta'ala berfirman: 

$ Ld XT a PA a 3 Ge E Ss jo 9 "Kami akan memperlihat- 

kan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al- Qur- an itu benar." 
(QS. Fushshilat: 53). Dan firman Allah Ta'ala, $ s o eis Taa 
“Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, Dialah al-Hakim yang mengatur, berbuat 
apa saja yang dikehendaki-Nya serta memutuskan apa yang dikehendaki-Nya, 
tidak ada yang menentang hukum-Nya. Dia tidak ditanya tentang apa yang 
dilakukan-Nya dan merekalah yang akan ditanya. Dia memiliki hak penciptaan 
dan perintah, setiap kali Dia berbuat, maka Dia pasti adil. Karena Dia adalah 
Pemilik yang tidak berbuat zhalim seberat biji dzarrah pun. 
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Sebagaimana yang terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ash- 


haabus Sunan: 


(( i É E Ay grand A5 Aap jl Jai LN aa Jai SE di b) )) 


"Sesungguhnya Allah, seandainya menyiksa penghuni langit dan bumi, niscaya 
dia akan mengadzab mereka dan Dia tidak berbuat zhalim kepada mereka." 


z Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
bo Aa Ala a ua egy s oA oix b “Allah mengadzab siapa saja yang di- 
kebendaki-Nya dan memberi rahmat kepada siapa yang dikebendaki-Nya dan 
hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan,” yaitu, kalian akan dikembali- 
kan pada hari Kiamat. Dan Sar Allah Ta'ala: 
Ge d Nas — ma il G, $ “Dan kamu sekali-kali tidak dapat me- 
lepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan di langit,” yaitu, tidak ada satu 
pun penghuni langit dan bumi yang dapat melepaskan diri dari-Nya. Bahkan, 
Dia Mahaperkasa di atas hamba-hamba-Nya. Dan setiap sesuatu takut dan 
butuh kepada-Nya dan Dia Mahakaya dari selain-Nya. 
aa as Dal aa i Spon Oya ga Ta 4, ? "Dan sekali-kali 
tiadalah bagimu Pelindung dan Penolong selain Allah. Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan- Nya," yaitu, mereka me- 
nentang dan mengingkari hari kemudian, $ &-5 us 5 DI 9 "Mereka putus 
asa dari rahmat-Ku," yaitu, mereka tidak memiliki bagian darinya: 
& Ae 3 DS, 9 "Dan mereka itu mendapat adzab yang pedih," yang sangat 
menyakitkan di dunia dan di akhirat. 


pat GIE en Rb KL UEA SK KAN 

ap GEN SG A 2D ga alas DO gd» oa DAN 

f osr S Aor g AA s S KAL IN KR. 
LN, w $ Riss sG ASA Abasa 
Kl Cerai EEN NS 


Maka tidak ada jawaban kaum Ibrahim selain mengatakan: "Bunuhlah 
atau bakarlah dia," lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang beriman. (OS. 29:24) Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya 
berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini, kemudian 
di hari Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian 
kamu melaknat sebagian (yang lain): dan tempat kembalimu adalah Neraka, 
dan sekali-kali tidak ada bagimu para penolong pun. (OS. 29:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kaum Ibrahim dengan 
kekufuran, penentangan, kesombongan dan penolakan mereka terhadap ke- 
benaran dengan kebathilan, di mana mereka tidak memiliki jawaban setelah 
kata-kata Ibrahim yang mencakup petunjuk dan penjelasan ini. 
bag aa | J ol Y, 9 “Selain mengatakan: Bunuhlah atau bakarlah dia.” 
Hal itu disebabkan telah tegak bagi mereka bukti dan telah dihadapkan hujjah 
kepada mereka. Maka, mereka mencoba menggunakan kehormatan dan ke- 
kuatan kekuasaan mereka. Lalu, mereka berusaha mengumpulkan kayu bakar 
dalam waktu yang cukup lama dan mereka letakkan di sekelilingnya. Kemudian, 
mereka menyalakan api, hingga kobarannya menjulang ke atas langit, di mana 
tidak ada satu api yang dinyalakan melebihi besarnya api tersebut. Kemudian, 
mereka mencari Ibrahim, menangkap dan diikat di sebuah timbangan tembaga, 
lalu diceburkan ke dalam api tersebut. Maka, Allah menjadikan api itu dingin 
dan sejahtera. Ibrahim pun keluar dengan selamat setelah tinggal di dalamnya 
beberapa hari. Karena itu dan karena peristiwa yang serupa, Allah telah men- 
jadikannya sebagai imam. Karena, dia telah mengorbankan jiwanya untuk 
Allah, Mahapenyayang, jasadnya kepada api, merelakan anaknya untuk kurban 
dan menjadikan hartanya untuk para tamu. Karena itu, seluruh pemeluk agama 
bersatu untuk mencintainya. Dan firman Allah Ta'ala, $ Jl 22 M tb b "Lalu 
Allah menyelamatkannya dari api," yaitu, menyelamatkan Ibrahim dari api 
dengan dijadikannya dingin dan penuh sejahtera. 

GAN LN ao 237 KE Al oy ya ii GÍ J6 o g A MS Sup 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman. Dan Ibrahim berkata: Sesungguhnya berhala- 

berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan 
kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia ini." Dia berkata kepada 
kaumnya dengan mengejek dan menghina perbuatan jelek mereka yang me- 
nyembah berhala-berhala: "Kalian membuat ini agar persembahan kalian 
kepadanya di dalam dunia menciptakan perasaan berteman dan kasih sayang 
sebagian kalian dengan sebagian yang lain di dalam kehidupan dunia.” Arti 
ini berdasarkan gari yang membaca nashab (fathah) kalimat, $ da 2», $ yang 
menjadi mnaf ul lahu. Sedangkan berdasarkan qari yang membaca rafa', makna- 
nya berarti, kalian menjadikan ini agar menciptakan perasaan kasih sayang 
kepada kalian di dalam dunia. $ LL! “5 5? “Kemudian pada hari Kiamat,” 
keadaan ini berbalik, di mana teman dan rasa kasih sayang berubah menjadi 
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kemurkaan dan permusuhan. Kemudian, $ 2% Kias LSG 9 “Sebagian kamu 
mengingkari sebagian yang lain,” yaitu saling menentang apa yang terjadi di 
antara kalian, $ Úx Sex "AG, $ “Dan sebagian kamu melaknat sebagian (yang 
lain),” yaitu, para pengikut melaknat orang- orang yang € diikuti dan orang-orang 
yang diikuti melaknat para pengikutnya. $ Sei sp “Setiap 
suatu umat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesat- 
kannya).” ” Dan di dalam ayat ini, Dia berfirman: 

g 5l SN Vax; Slan; oa jan Sii PA EA ey 59 "Kemudian di hari 
Kiamat sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebagian kamu 
melaknat sebagian (yang lain): dan tempat kembalimu ialah Neraka," yaitu, 
tempat tinggal dan tempat kembali kalian setelah terjadinya hari Kiamat adalah 
api Neraka dan kalian tidak memiliki penolong yang membantu, serta tidak 
ada penyelamat yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab Allah, inilah 
keadaan orang-orang yang kafir. Sedangkan orang-orang yang beriman berbeda 
dengan semua itu. 
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Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrahim: "Sesung- 
guhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) Rabbku (ke- 


padaku): sesungguhnya Dialah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 


(OS. 29:26) Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag dan Ya'qub, 
dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasan di dunia, dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 29:27) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim, di mana Luth 
telah beriman kepadanya. Dia disebut anak saudara Ibrahim. Mereka mengata- 
kan, dia adalah Luth bin Harun bin Azar. Tidak ada satu orang pun di kaumnya 
yang beriman selain dirinya dan Sarah, isteri Ibrahim al-Khalil. Akan tetapi 
dikatakan: "Bagaimana menggabungkan ayat ini dengan hadits yang terdapat 
dalam ash-Shahih bahwa Ibrahim ketika melewati para diktator itu, dia ditanya 
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tentang Sarah: "Apa hubungan Sarah dengan dirinya?" Dia menjawab: "Saudari 
perempuanku." Kemudian, Ibrahim mendatanginya dan berkata: "Aku me- 
ngatakan kepada diktator itu bahwa engkau saudari perempuanku, maka 
janganlah engkau mendustakannya. Karena, tidak ada satu orang pun di muka 
bumi yang beriman selainku dan selain dirimu. Maka, engkau adalah saudariku 
seagama." Seakan-akan yang dimaksud di sini -wallaahu a'lam- bahwa tidak 
ada suami isteri di muka bumi yang berada dalam keislaman selainku dan 
engkau. Sedangkan Luth $&& adalah orang yang beriman kepadanya di antara 
kaumnya dan mereka berhijrah ke negeri Syam bersamanya. Kemudian, Luth 
diutus dimasa kehidupan al-Khalil ke penduduk dan daerah Sadum. Dan firman 
Allah Ta'ala, € 25 Sl te j JG, $ "Dan berkatalah Ibrahim: Sesungguhnya 
aku akan berpindah ke tempat yang diperintahkan Rabbku,”" kembalinya dhamir 
pada firman-Nya, $ J5, > “Dia berkata,” adalah kepada Luth, karena dialah 
orang yang paling dekat disebut, dan boleh jadi pula kembalinya dhamir itu 
adalah kepada Ibrahim. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan adh- 
Dhahhak. Dialah yang disebut dengan firman-Nya: 4 IL, 5“) “Maka Luth 
membenarkan (kenabian)nya,” di antara kaumnya. Kemudian, Allah mengabar- 
kan tentangnya, dimana dia memilih hijrah dari lingkungan mereka guna 
mengharapkan kemenangan agamanya dan kepemimpinannya. Untuk itu, 
dia berkata: $ SA 2 A A i > “Sesungguhnya Dialah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana,” yaitu Dia memiliki Izzah (kebanggaan), begitu Rasul-Nya 
dan kaum mukminin serta Dia Mahabijaksana dalam perkataan, perbuatan 
dan hukum-hukum-Nya yang gadari dan syari. Qatadah berkata: “Mereka 
berhijrah semuanya dari wilayah Kufah menuju Syam.” Dan firman Allah 
Ta'ala, $ ox SES Kh, $ "Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq 
dan Ya'qub," yaitu, tatkala dia berpisah dengan kaumnya, Allah memberikan 
dambaan hati dengan lahirnya seorang anak shalih yang menjadi Nabi dan 
diberinya dia cucu shalih yang menjadi Nabi pula di masa hidup kakeknya. 
Demikianlah Allah Ta'ala berfirman: 4 15 Ss, 3G 3 En, > "Dan Kami 
telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya'qub, sebagai sesuatu anugerah 
(daripada Kami)," (OS. Al-Anbiyaa': 72). Yaitu tambahan, di mana anak ini 
dianugerahkan seorang anak di masa keduanya hidup yang menjadi dambaan 
hati keduanya. Ya'gub menjadi anak Ishag telah dinashkan oleh al-Our-an 
dan ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah. Allah Ta'ala berfirman: 
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g áh, aS) SGi ea, LAGI 
"Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu ibadahi sepeninggalku? Mereka 
menjawab: "Kami akan beribadah kepada Rabbmu dan Rabb nenek moyangmu, 


Ibrahim, Isma'il dan Ishaq, (yaitu) Ilah Yang Mahaesa.”™” (QS. Al-Baqarah: 133). 
Dan di dalam ash-Shahihain dijelaskan: 
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"Sesungguhnya orang mulia anak orang yang mulia anak orang yang mulia 
anak orang yang mulia yaitu Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim 
Dad p aall," 


Dan firman-Nya, $ ASI, sa 3 A D $ “Dan Kami jadikan 
kenabian dan al-Kitab pada keturunannya,” ini adalah anugerah umur yang 
cukup besar disamping Allah telah menjadikannya Khalil serta menjadikannya 
sebagai Imam seluruh manusia dengan dijadikannya kenabian dan al-Kitab 
pada keturunannya. Tidak ada satu Nabi pun setelah Ibrahim #3: kecuali 
pasti dari keturunannya. Maka, seluruh Nabi Bani Israil adalah keturunan 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim, hingga terakhir adalah Isa bin Maryam, dimana 
dia datang ke tokoh-tokoh mereka guna membawa kabar gembira tentang 
Nabi yang berbangsa Arab Quraisy dan Hasyimi sebagai penutup para Rasul, 
pemimpin anak Adam di dunia dan di akhirat. Dia dipilih oleh Allah dari 
bangsa Arab “Aribah keturunan Isma'il bin Ibrahim a% Dan tidak ada satu 
Nabi pun yang berasal dari keturunan Isma'il D Muhammad #55. Firman- 
Nya, $ idal a A a AI ar ICA: p "Dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih," yaitu, Allah 88 menjelaskan tentang di- 
gabungkannya kebahagiaan dunia yang bersambung dengan kebahagiaan 
akhirat. Di dunia dia mendapatkan rizki yang luas dan indah, kediaman yang 
tenteram, saluran air yang tawar, isteri yang baik lagi shalihah, pujian yang 
baik dan sebutan yang terhormat serta setiap orang mencintai dan loyal ke- 
padanya. Sebagaimana Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah dan lain- lain berkata: 
"Dengan tetap teguh dalam taat kepada : Allah dari seluruh segi." Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: $ 3, Sil ali 8 "Dan lembaran-lembaran Ibrahim 
yang selalu menyempurnakan janji," (OS. An-Najm: 37). yaitu, teguh dalam 
seluruh apa yang diperintahkan-Nya dan sempurna: dalam mentaati o 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 Jali 7d 5S & MA BA SA, $ 
"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia, dan sesungguhnya dia di 
akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih." 
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Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelummu. (OS. 29:28) Apakah 
kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemunkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?” Maka jawaban kaumnya tidak lain banya 
mengatakan: "Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar." (OS. 29:29) Luth berdo'a: "Ya Rabbku, tolonglah 
aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu." 
(OS. 29:30) 


Allah 8£ berfirman mengabarkan tentang Nabi-Nya, Luth #2 yang 
mengingkari kaumnya akibat buruknya perbuatan mereka dan apa yang mereka 
perbuat dengan melakukan liwath (homo seksual). Dan tidak ada satu manusia 
pun yang mempelopori perbuatan ini sebelum mereka. 4 S.A) a PER 

"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu," yaitu, mereka 
melakukan apa yang tidak layak, baik perkataan maupun perbuatan, di majelis- 
majelis tempat mereka berkumpul dimana sebagian mereka tidak mengingkari 
sebagian yang lain sedikit pun. Ada pula yang berkata: "Sebagian mereka men- 
datangi sebagian yang lain di tempat-tempat kebesaran," itulah yang dikatakan 
oleh Mujahid. Dan ada pula yang berkata: "Mereka saling mengeluarkan angin 
(kentut) dan saling tertawa, itulah yang dikatakan oleh 'Aisyah s dan al- 
Qasim." Serta ada pula yang berkata: "Mereka saling mengadu kambing domba 
dan berlomba-lomba mengadu suara ayam. Semua itu kelakuan yang lahir dari 
mereka, padahal hal itu buruk bagi mereka." 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Ummu Hani berkata: "Aku ber- 
tanya kepada Rasulullah £ tentang firman Allah 4, 4 SJ sa SP 
"Dan mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu," rmaka beliau 
#8 bersabda: 
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"Mereka mengusir orang-orang yang berada di jalan dan menghalaunya. Itulah 
kemunkaran yang mereka melakukannya." (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim. Kemudian, at-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan. Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hatim bin Abi Shaghirah, dari Samak.”). 


Dan firman Allah 8: 2 
GEA La LS MI Ai LN NE NY s3 ip OLS EP "Maka jawaban 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: Datangkanlah kepada kami adzab Allah, 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar,” ini merupakan kekufuran, ejekan 
dan pembangkangan mereka. Untuk itu, Nabiyyullah, meminta pertolongan 
dari keburukan mereka dengan do'anya: $ (pami e ya de — rail o,? "Ya 
Rabbku tolonglah aku atas kaum yang berbuat kerusakan itu. 
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Dan tatkala utusan Kami (para Malaikat) datang kepada Ibrahim membawa 
kabar gembira, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancur- 
kan penduduk (Sadum) ini: sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang 
yang zhalim." (OS. 29:31) Ibrahim berkata: "Sesungguhnya di kota itu ada 
Luth." Para Malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
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kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut- 
pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang ter- 
tinggal (dibinasakan). (OS. 29:32) Dan tatkala datang utusan-utusan Kami 
(para Malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dengan (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi mereka, 
dan mereka berkata: "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Se- 
sunggubnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
isterimu. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)." 
(OS. 29:33) Sesungguhnya Kami akan menurunkan adzab dari langit atas 
penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik. (OS. 29:34) Dan sesungguh- 
nya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang 
yang berakal. (OS. 29:35) 


Haa oa SS AN) Al, KE G3 ja Ae LA EL WP 
“Ibrahim berkata: “Sesungguhnya di kota itu ada Luth.' Para Malaikat berkata: 
Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya, kecuali isterinya. Dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan),”” yaitu, termasuk orang- 
orang yang binasa. Karena isterinya itu mendukung kekufuran dan kezhaliman 
mereka. Kemudian, mereka (para Malaikat) pergi dari sisi Ibrahim dan me- 
nemut Luth dalam bentuk beberapa pemuda yang tampan. Di saat Luth melihat 
mereka yang seperti itu, $ (3 ee Sy e ea P “Dia merasa susah dengan 
(kedatangan) mereka dan (merasa) tidak mempunyai kekuatan untuk melindungi 
mereka,” yaitu, dia berduka tentang urusan mereka. Ketika dia menerima 
kedatangan mereka, dia merasa takut perlakuan kaumnya kepada mereka. 
Dan jika dia tidak menerima kedatangan mereka, dia pun takut di luar mereka 
disakiti. Dia sama sekali tidak tahu tentang urusan mereka di saat saat yang 
pelik itu: 

Sh JA SP OA Sama aa SAS MAY Sa, BRO SEL GS YG, 9 

Hb ii UAS USUL Ga (pg 
"Dan mereka berkata: Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguh- 
nya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). Sesungguhnya 
Kami akan menurunkan adzab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka 
berbuat fasik." Karena itu, Jibril Œ mencabut kota mereka dari muka bumi 
dan mengangkatnya ke atas langit, kemudian bumi itu dibalik atas mereka. 
Dan Allah mengirimkan kepada mereka batu-batuan dari tanah-tanah yang 
keras dengan bertubi-tubi yang diberi tanda oleh Rabbmu. Sedangkan siksaan 
itu tidak jauh dari orang-orang yang zhalim. Allah telah menjadikan tempat 


mereka sebagai lautan mati yang buruk dan busuk dan dij adikannya mereka 
sebagai ibrah hingga hari Kiamat. Mereka adalah termasuk manusia yang paling 


wi Katsir Juz 20 





PELATA SAS AS AS AS AS AI Ah In aa an III IU NU NU. 









MEN a "OY 29. AL'ANKABUUT N ZI 


keras adzabnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, gi al Wal S5 5 da, 
“Dan sesungguhnya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata,” yakni 
yang tegas, $ o ylin p a $ Bagi orang-orang yang berakal,” sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, € sda f Ly edan He Sy A $ “Dan sesungguh- 

nya kamu (bai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi, dan di waktu malam. Maka apakah kamu tidak memikirkan?" 
(QS. Ash-Shaaffaat: 137-138). 
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Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka 
Syu'aib, maka ia berkata: "Hai kaumku, beribadahlah kepada Allah, harap- 
kanlah (pahala) hari akbir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakan." (OS. 29:36) Maka mereka mendustakan Syu'aib, 
lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka. (OS. 29:37) 


Allah 8£ berfirman, $ ASI Sa Lly AI ASI an $ "Hai kaumku, ber- 
ibadahlah kepada Allah, harapkanlah hari akhir. "Ibnu Jarir berkata: "Sebagian 
ulama mengatakan, bahwa maknanya 3 adalah takutlah kepada hari akhir." 
Seperti firman Allah Ta'ala, $ AY Jl, WN OS AP (Yaitu) bagi orang 
yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat.” (OS. Al- 
Ahzaab: 21). Dan firman-Nya, $ pamit 2 Sa #Y, 9 Dan jangan kamu 
berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan,” Dia melarang mereka untuk 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan, yaitu berjalan di dalam- 
nya dan berbuat zhalim kepada para penghuninya. Hal itu disebabkan mereka 
mengurangi ukuran dan timbangan serta menyamun manusia di jalan. Di 
samping itu mereka kufur kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka, Allah mem- 
binasakan mereka dengan gempa yang dahsyat, menggoncang negeri mereka, 
teriakan yang mengeluarkan hati dari dadanya, adzab pada hari mereka di- 
naungi awan yang dapat mencabut ruh-ruh dari jasadnya, itulah adzab pada 
hari yang dahsyat. Kisah mereka telah diuraikan dalam surat al-A'raaf, Huud 
dan asy-Syu'araa'. 


Dan firman-Nya, $ He 8 ji 3! P5 "Dan jadilah mereka mayat- 
mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka." Qatadah berkata: 
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"Yaitu, mereka menjadi mayat." Sedangkan yang lainnya berkata: "Sebagian 
mereka membunuh sebagian yang lain." 
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Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagimu (ke- 
bancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. Dan syaitan 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu 
ia menghalang-balangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang berpandangan tajam, (QS. 29:38) dan (juga) Qarun, Fir'aun 
dan Haman. Dan sesaungguhnya Musa telah datang kepada mereka dengan 
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. Akan tetapi 
mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tidalah mereka orang-orang 
yang luput (dari kehancuran itu). (OS. 29:39) Maka masing-masing (mereka 
itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami 
timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelam- 
kan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 29:40) 


dasi Citi IG $ "Maka masing-masing mereka itu kami siksa disebabkan 
dosanya," yaitu, II adalah sesuatu yang sesuai. 
$ bol ale Ulu a id “Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
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kepadanya hujan batu kerikil,” mereka adalah kaum ‘Aad. Hal itu disebabkan 
mereka berkata: “Siapakah yang lebih kuat dari kami.” Lalu mereka ditimpa 
angin gemuruh yang sangat dingin lagi amat kencang sekali dan dapat me- 
nerbangkan batu-batu kerikil yang dapat menghantam mereka serta mengangkat 
mereka dari permukaan bumi. Sampai-sampai seseorang di antara mereka 
terangkat dari permukaan bumi menjulang ke atas langit, lalu menundukkan 
kepalanya dan batu-batu itu memecahkannya, hingga yang tersisa adalah badan 
tanpa kepala seakan-akan mereka itu adalah batang kurma yang terputus. 


dian Kia H5, 9 "Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang mengguntur," mereka adalah kaum Tsamud yang telah diberikan 
hujjah dan dijelaskan dalil-dalil dengan keluarnya sapi dari batu seperti yang 
mereka minta, hukumannya sebanding dengan sikap mereka. Di samping itu 
mereka tidak juga beriman, bahkan mereka terus-menerus dalam kezhaliman 
dan kekafiran mereka. Mereka menghardik Nabryyullah Shalih 2x25 dan orang- 
orang yang beriman bersamanya serta mengancam untuk mengusir atau me- 
rajam mereka. Maka, datanglah kepada mereka suara keras yang dapat mem- 
bekukan berbagai suara dan gerakan mereka. $ > Ma s > "Dan 
di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam bumi,” dia adalah Qarun 
yang telah berbuat zhalim, melampaui batas, berbuat maksiat kepada Rabb 
Yang Mahatinggi, berjalan di muka bumi dengan sombong, mengagungkan 
dirinya sendiri, berkeyakinan bahwa dirinya lebih utama dibandingkan yang 
lainnya dan berbesar diri (langkah) dalam berjalan. Maka, Allah tenggelamkan 
dia Sah istananya ke dalam bumi dalam keadaan sombong hingga hari Kiamat. 
KAA s > "Dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan," dia 
adalah Fir'aun dan menterinya, Haman, serta bala tentaranya secara menyeluruh, 
dimana mereka ditenggelamkan dalam satu teriakan, hingga, tidak ada satu 
orang pun yang selamat sebagai pembawa berita. $ 53 NS 
"Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka," tentang apa yang Dia 
lakukan terhadap mereka. € o PU a LS $; p "Akan tetapi, merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri,” Allah melakukan hal tersebut hanya 
merupakan balasan yang setimpal dengan apa yang telah dilakukan oleh tangan- 
tangan mereka. Makna yang kami sebutkan ini adalah dzahir rangkaian ayat 


tersebut. 
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Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba, seandainya mereka me- 
ngetahui. (OS. 29:41) Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka 
seru selain Allah. Dan Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 29:42) 
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, dan 
tidak ada yang memahaminya kecuali orang yang berilmu. (OS. 29:43) 


Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah bagi orang-orang 
musyrik yang menjadikan (bagi mereka) ilah-ilah lain selain Allah, dimana 
mereka mengharapkan pertolongannya, meminta rizki dan berpegang pada 
mereka dalam keadaan sempit. Keadaan mereka itu seperti sarang laba-laba 
dalam kelemahan dan kerapuahnnya. Tidak ada di tangan-tangan ilah mereka 
itu kecuali seperti orang yang berpegangan dengan sarang laba-laba yang tidak 
dapat merubah apa-apa. Seandainya mereka mengetahui hal tersebut, niscaya 
mereka tidak akan mengambil selain Allah sebagai penolong. Ini tentu saja 
berbeda dengan orang Islam yang hatinya beriman kepada Allah, dan di samping 
itu dia bebuat amal baik dengan mengikuti syari'at. Dia berpegang dengan 
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan lepas karena begitu kuat dan kokoh- 
nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang menyembah 
selain Allah dan menyekutukan-Nya, Allah $& Mahamengetahui perbuatan- 
perbuatan yang mereka lakukan serta mengetahui tandingan-tandingan yang 
mereka persekutukan serta akan membalas mereka. Sesungguhnya Dia adalah 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
g opdi MGa Ga pU g a JAS A Y "Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buatkan untuk manusia dan tidak ada yang memahaminya kecuali 
orang-orang yang berilmu," yaitu, tidak ada yang dapat memahami dan me- 
renungkannya kecuali orang-orang yang kokoh dalam ilmunya serta me- 
nguasainya. 
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Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang 
mukmin. (QS. 29:44) Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
al-Kitab (al-Gur-an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu men- 
cegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 29:45) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang 
besar, di mana Dia menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran, bukan 
dengan cara sia-sia atau main-main. $ P ny JS S3? "Agar supaya 
tiap-tiap diri itu dibalas dengan : apa yang ia usahakan." (OS. Thaahaa: 15). Dan 
firman Allah Ta'ala, $ im p ES OS 3 0) P "Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” Tanda- 
tanda itu amat jelas bahwa Allah Ta'ala Mahaesa dalam penciptaan, penataan 
dan Makiyyah. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya 
serta orang-orang yang beriman untuk mentilawahkan al-Qur-an, yaitu mem- 
bacanya dan menyampaikannya kepa ada manusia. 

GITA IS, Aa ai ANA Ol INI s > "Dan dirikanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan keji l munkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah lain),” yaitu, 
sesungguhnya shalat mencakup dua hal; meninggalkan berbagai kekejian dan 
kemunkaran, dimana menjaganya dapat membawa sikap meninggalkan hal- 


hal tersebut. 


Di dalam sebuah hadits yang berasal dari riwayat “Imran dan Ibnu 
“Abbas secara marfu' dijelaskan: 


(CARE YI A Ga or ad Siig anil é LI AGS b Up) 
"Barangsiapa yang shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, 
maka tidak akan menambahkannya dari Allah melainkan semakin jauh." (HR. 
Ath-Thabrani)." 

Shalat mencakup pula upaya mengingat Allah Ta'ala, itulah pencarian 
yang paling besar. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 “51 adi "Sil, $ "Dan 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami' (5834): 








PEP AF AS LS LAS LS AS AS AS AS Ka Sa Ta Ca Ta 2 2 2 2 “2 O 


334 Tafsir Ibnu Kai 


SN DA 





sesungguhnya mengingat A Allah itu lebih besar," yaitu lebih besar daripada yang 
pertama. g opia G s Wy d "Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan," 
yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh amal perbuatan dan perkataan kalian. 
Abul 'Alryah berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

& KANG LSN 3 HM UP “Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan 
n dan munkar.” Sesungguhnya shalat itu memiliki tiga pokok. Setiap shalat 
yang tidak memiliki salah satu dari tiga pokok itu, maka hal itu bukanlah 
shalat, ikhlas, khasy-yah (rasa takut) dan mengingat Allah. Ikhlas memerintah- 
kannya kepada yang ma'ruf. Khasy-yah mencegahnya dari yang munkar dan 
mengingat Allah adalah al-Qur-an yang memerintah dan melarangnya. 


‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah 
Ta'ala: 4 5f 3 1S S5, $ "Dan sesungguhnya mengingat Allah itu lebih besar," 
sesungguhnya ingatnya Allah kepada hamba-hamba-Nya lebih besar jika mereka 
mengingat-Nya dibandingan dengan ingatnya mereka kepada-Nya. Demikian 
yang diriwayatkan oleh banyak orang dari Ibnu “Abbas serta dikatakan pula 
oleh Mujahid dan lain-lain. 


Dari Ibnu “Abbas pula tentang firman-Nya, $ 51 Si 'J, » "Dan se- 
sungguhnya mengingat Allah itu lebih besar," dia berkata: "Maknanya memiliki 


dua hal: mengingat Allah tentang apa yang diharamkan-Nya dan ingatnya 
Allah kepada kalian lebih besar dari pada ingatnya kalian kepada Allah." 
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka, dan 
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu, Ilah kami dan Ilahmu adalah 
satu, dan hanya kepada-Nya kami berserah diri." (OS. 29:46) 


Qatadah dan lain-lain berkata: "Ayat ini dinasakh (dibatalkan) oleh 
ayat pedang, dimana tidak ada pertentangan lagi yang dapat diterima dari 
mereka kecuali (masuk) Islam, (membayar) jizyah atau pedang (diperangi)." 
Sedangkan yang lain berkata: "Ayat ini tetap berlaku dan muhkam bagi orang 
di kalangan mereka yang hendak meneliti agama dengan melakukan perdebatan 


PA 


D A 
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yang lebih baik agar lebih mengena," Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

BL NAN z1 $ "Serulah (manusia) kepada jalan Rabb- 

mu dengan hikmah din pelajaran yang baik." (OS. An-Nahl: 125). Allah Ta'ala 
2. kepada Musa dan Harun a% di saat keduanya diutus kepada Fir'aun: 

g a S Si i S S i Sd "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." (QS. 

Thaahaa: 44). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir dan diceritakan dari Ibnu 
Zaid. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 44: 1, kb ål Y, $ "Kecuali dengan orang- 
orang yang zhalim di antara mereka," yakni mereka yang menyimpang dari 
arah kebenaran serta buta dari kejelasan bukti, sombong dan takabbur. Di 
saat itu, berpindahlah dari perdebatan kepada ketegasan serta perangi mereka 
dengan cara yang dapat mencegah dan membuat mereka gentar. Jabir berkata: 
"Kami diperintahkan terhadap orang yang menentang al-Kitab untuk me- 
menggal dengan pedang." 


Mujahid berkata: 4 247. | alb Sd YPP "Kecuali dengan orang-orang yang 
zhalim di antara mereka," yaitu kafir Harbi serta orang yang enggan membayar 
jizyah di kalangan mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $4 Ka J ai LI J gi Si as | 3 re $ “Dan 
katakanlah: Kami telah beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada 
kami dan yang diturunkan kepadamu,” yakni, jika mereka mengabarkan se- 
suatu yang tidak kamı ketahui kejujurannya dan kedustaannya, maka kami 
tidak terburu-buru mendustakannya, karena terkadang hal tersebut adalah 
kebenaran serta tidak pula kami tergesa-gesa membenarkannya, karena boleh 
jadi hal tersebut adalah kebathilan. Akan tetapi, kami mengimaninya secara 
global yang dikaitkan dengan syarat bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang 
diturunkan, bukan sesuatu yang diganti atau ditakwil. 


Al-Bukhari äis meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa dahulu, 
Ahlul Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan menafsirkannya kepada 
pemeluk Islam dengan bahasa Arab. Maka, Rasulullah & bersabda: 


Engke en rar o e Sell en a aa t eT ata 
JB ay UII Iii se UT NP a Y; ASI Jai da 
(Dk DS) Jen SAN EN 


"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula mendustakan 
mereka. Dan katakanlah oleh kalian: “Kami telah beriman kepada kitab-kitab 
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada kalian; Ilah kami 
dan Ilah kalian adalah satu dan hanya kepada-Nya kami berserah diri" Hadits 
ini diriwayatkan oleh al-Bukhari sendiri. Dan segala puja dan puji hanya milik 
Allah 8. 


rat 
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Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Gur-an), 
maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka al-Kitab, (Taurat) 
mereka beriman kepadanya (al-Gur-an), dan di antara mereka (orang-orang 
kafir Makkah) ada yang beriman kepadanya. Dan tidak ada yang meng- 
ingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir. (OS. 29:47) Dan kamu 
tidak pernah membaca sebelumnya (al-Gur-an) sesuatu Kitab pun dan kamu 
tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu, andaikata 
(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari( mu). (OS. 29:48) Sebenarnya, al-Gdur-an itu adalah ayat-ayat 
yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim. (OS. 
29:49) 
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Ibnu Jarir berkata: “Allah Ta'ala berfirman: ‘Sebagaimana Kami telah 
turunkan kitab-kitab kepada para Rasul sebelummu hai Muhammad, Kami 
pun menurunkan kitab ini kepadamu.'” Pendapat yang dikemukakannya ini 
adalah baik dan sesuai serta keterikatannya sangat bagus. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ 4 dp ASI Ais a p "Maka orang-orang yang telah Kami beri- 
kan kepada mereka al-Kitab (Taurat), mereka beriman kepadanya (al-Qur-an)," 
yaitu orang-orang yang menerimanya, lalu membacanya dengan benar di antara 

 pendeta-pendeta mereka adalah para ulama yang pandai seperti “Abdullah bin 
Salam, Salman al-Farisi dan tokoh-tokoh seperti keduanya. Dan firman Allah 
Ta' ala, Sep IP os > "Dan di antara mereka ada yang beriman kepada- 

nya," yaitu orang Arab Ouraisy dan lain-lain. $ 2 ASI Y GEG Ai GG > "Dan 
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang kafir," yakni 
tidak ada yang mendustakan dan menentang kebenarannya kecuali orang yang 
menutupi kebenaran dengan kebathilan serta menta'birkan cahaya matahari 
dengan washilah. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

goa N SAS oa on AS S Gd "Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya (al- Qur- ja sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu 
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Kitab dengan tangan kananmu," yaitu, engkau telah tinggal bersama kaum- 
mu, hai Muhammad, sebelum engkau diberikan al-Our-an ini beberapa masa, 
engkau belum pernah membaca kitab dan engkau tidak pandai menulis. Bahkan, 
setiap satu orang di antara kaummu mengetahui bahwa engkau adalah seorang 
yang ummi, tidak pandai membaca dan tidak pandai menulis serta demikian- 
lah sifatnya yang tertulis dalam kitab-kitab terdahulu, sebagimana Allah Ta'ala 


berfirman: 


SIRI AE JAN OA Sh CA boat SI AN AIA SAS Gap 

LE 3 AR 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) 
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma 'ruf dan melarang mereka dari mengerja- 
kan yang munkar." (OS. Al-A'raat: 157). 


Allah Ta'ala berfirman, $ | Pt: LS Cp "Dan kamu tidak pernah mem- 
baca," yaitu membaca, $ AS «45 sd "Sebelumnya fal-Our-an) suatu Kitab 
pun," untuk memperkuat ketiadaan. Sedangkan tidak pula engkau menulisnya 
dengan tangan kananmu adalah ta“kid (penguat) dan keluar dari daerah ke- 
biasaan, seperti firman Allah Ta'ala: $i Ka Has Jb Y, p "Dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, "(OS. Al-An'aam: 38). 


Firman Allah Ta'ala, $ DWI AS BIP “Benar-benar ragulah orang 
yang mengingkarifmu),” yaitu, seandainya engkau memperbaikinya, niscaya 
ragulah sebagian orang-orang yang jahil, lalu ia berkata: “Sesungguhnya engkau 
mengetahui ini hanya dari kitab-kitab terdahulu yang ditinggalkan para Nabi,” 
padahal mereka mengatakan demikian dalam keadaan mereka mengetahui 
bahwa dia adalah seorang yang ummi, tidak pandai menulis. Dia berfirman, 
g Ja Ge aa 5 Juo è A Ol A E> “Sebenarnya, al-Qur-an itu adalah ayat- 
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu,” al-Qur-an ini 
adalah ayat-ayat yang jelas dan tegas dalam menunjukkan kebenaran, baik 
perintah, larangan ataupun informasi yang dijaga oleh para ulama serta di- 
mudahkan oleh Allah bagi mereka untuk menghafal, membaca dan menafsir- 
kan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 S4 y Ja a i ol e Aa,» 

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-ur-an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?" (OS. Al-Gamar: 17). 


Rasulullah & bersabda: 
ES sd os ii, SI akta IE UT ú hsi ai, M3) 


« An RS Los 


"Tidak ada satu orang Nabi pun melainkan akan diberikan kepadanya orang 
yang mengimaninya di antara manusia. Sesungguhnya yang diberikan kepada- 
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ku hanyalah wahyu yang diwahyukan oleh Allah kepadaku. Maka, aku ber- 
harap menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya." (HR. Muttafag 'alaih). 


Dan di dalam hadits 'Iyadh bin Hammad di dalam Shahih Muslim, 
bahwa Allah $£ berfirman: 


(EG au oji stai Aldi Y a Sa Jay U A) 


"Sesungguhnya Aku akan mengujimu dan menguji denganmu serta menurun- 
kan kepadamu sebuah Kitab yang tidak terhapus oleh air yang engkau mem- 
bacanya di saat tidur dan di saat bangun." 


Yaitu, seandainya air menghapus tempat ditulisnya Kitab itu, niscaya 
dia tidak membutuhkan tempat tersebut, karena ia terpelihara di dalam dada- 
dada manusia, amat mudah diucapkan lisan lagi terjaga di dalam hati serta 
mengandung mukjizat di dalam lafazh dan maknanya. Untuk itu, di dalam 
kitab-kitab terdahulu terkandung tentang sifat umat ini: "Aku memantapkan 
mereka di dalam dada-dada mereka." 


Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa makna firman Allah #£: 

g Li ly a a : Ao Sa ya a $ "Sebenarnya al-Qur-an itu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu." Bahkan, 

pengetahuan bahwa engkau tidak pernah membaca sebelum Kitab ini sesuatu 
Kitab pun dan kamu tidak menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu di antara 
Ahlul Kitab. Hal itu dinukil dari Qatadah dan Ibnu Juraij. Dan pendapat yang 
pertama diceritakan dari al-Hasan al-Bashri. Aku berkata: "Itulah yang di- 
riwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu “Abbas serta dikatakan oleh adh-Dhahhak 
dan itulah yang lebih zhahir." Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 5 (WI Yi SU Ines LG, $ “Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim,” yaitu, tidak 
ada yang mendustakannya dan tidak ada yang mengurangi haknya serta me- 
nolaknya kecuali orang-orang yang zhalim, yaitu orang-orang yang malampaui 
batas lagi sombong, dimana mereka mengetahui kebenaran dan (kemudian) 
menentangnya. 


* ok dibaca tanpa tanwin, karena terlarang dibaca tanwin menurut ilmu sharaf. 
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Dan orang-orang kafir Makkah berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada- 
nya mukjizat-mukjizat dari Rabbnya?" Katakanlah: "Sesungguhnya mukjizat- 
mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata." (OS. 29:50) Dan apakah tidak cukup bagi 
mereka, bahwasannya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Our-an), sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya di dalam 
(al-@ur-an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang 
yang beriman. (OS. 29:51) Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi 
antaraku dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. 
Dan orang-orang yang percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada Allah, 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (OS. 29:52) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
dalam penentangan dan tuntutan mereka terhadap tanda-tanda yang menunjuk- 
kan kepada mereka bahwa Muhammad adalah Rasulullah, sebagaimana Shalih 
mendatangkan sapi. Allah 88 berfirman, $ $ "Katakanlah," hai Muhammad, 
4 àl e AV IP “Sesungguhnya ayat-ayat itu terserah kepada Allah,” yaitu 
urusan tersebut hanya diserahkan kepada Allah. Karena seandainya dia me- 
ngetahui bahwa kalian mendapatkan hidayah, niscaya Dia memperkenankan 
permintaan kalian. Bagi-Nya hal itu amat mudah dan ringan. Akan tetapi, 
Dia mengetahui bahwa kalian bertujuan mengejek dan menguji, maka Dia 
tidak memperkenankan kalian kepada hal itu. Dan firman-Nya: 

g z AER SI |, $ “Dan sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan 
yang nyata, "yaitu, aku diutus hanya sebagai pembawa peringatan kepada kalian 
sejelas-jelas peringatan. Sedangkan kewajibanku hanyalah menyampaikan 
risalah Allah kepada kalian. Dan: 

in Ud Ine la Pe bia, SN w cA $ "Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah orang yang bakikatnya mendapatkan petunjuk. 
Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan se- 
orang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. " (QS. Al-Kahfi: 
17). 
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menjelaskan besarnya kebodohan 
mereka dan lemahnya akal mereka, dimana mereka meminta tanda-tanda yang 
menunjukkan mereka tentang kebenaran apa yang dibawa oleh Muhammad 
&. Sesungguhnya telah datang kepada mereka Kitab mulia yang tidak didatangi 
kebathilan dari depan dan tidak pula dari belakangnya yang merupakan sesuatu 
yang lebih besar dari setiap mukjizat, dimana para ahli bahasa dan sastra amat 
lemah untuk menandinginya, bahkan untuk menandingi 10 surat sekalipun, 
atau untuk menandingi D surat sekalipun juga. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
gele E L i ae HS J > "Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab sedang dia dibacakan 
kepada mereka,” yaitu, apakah tidak cukup bagi mereka satu tanda bahwa 
kami telah menurunkan kepadamu sebuah Kitab agung yang mengandung 
kabar sebelum mereka, kabar sesudah mereka dan hukum di antara mereka. 
Sedangkan engkau adalah seorang yang ummi, tidak mampu membaca dan 
tidak mampu menulis serta tidak bercampur dengan seorang Ahli Kitab pun. 
Maka, engkau datangkan kepada mereka dengan berita-berita yang ada pada 
shuhuf-shuhuf pertama dengan memberikan penjelasan yang benar tentang 
apa yang mereka perselisihkan serta dengan kebenaran yang tegas, jelas dan 
nyata. Sesungguhnya Allah 4 berfirman, 4 0 Sp Sil SS, 1S) S $ ol 

"Sesungguhnya di dalamnya terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang- 
orang yang beriman," di dalam al-Our-an ini sungguh mengandung rahmat, 
yaitu penjelasan kebenaran dan penghapus kebathilan serta peringatan dengan 
Isinya yang mengandung lepasnya bencana dan turunnya siksaan bagi para 
pendusta dan para pelaku maksiat terhadap kaum yang beriman. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ Ke e 3 A 2 5 5 $ "Katakanlah: “Cukuplah 
Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu,”" Dia Mahamengetahui kedustaan 
yang meliputinya dan Mahamengetahui apa yang aku katakan kepada kalian 
tentang berita bahwa Dia telah mengutusku. Seandainya aku berdusta di atas- 
Nya, niscaya Dia akan mengutukku, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


ERA E E EA oedh h CI GY ga ES IE, p 


$ a 
"Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang 
pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu." 
(QS. Al-Haaqqah: 44-47). Sesungguhnya aku adalah orang yang jujur tentang 
apa yang aku kabarkan kepada kalian. Untuk itu, Dia mendukungku dengan 
mukjizat-mukjizat yang tegas dan dalil-dalil yang gath'i (pasti). 
FARORNA SC db? "Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi," 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi. 
be a DS AL Iya, HIU a at $ "Dan orang-orang yang percaya 
kepada yang bathil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang 
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merugi," pada hari Kiamat, Dia akan membalas mereka atas apa yang telah 
mereka lakukan serta memberi imbalan atas apa yang telah mereka usahakan 
yang mendustakan kebenaran dan mengikuti kebathilan. 
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Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Kalau 
tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar telah datang 
adzab kepada mereka, dan adzab itu benar-benar akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 29:53) 
Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. Dan sesungguh- 
nya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir, (QS. 29:54) 
pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka dan Allah berfirman (kepada mereka): "Rasakanlah (pembalasan 
dari) apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 29:55) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kebodohan orang-orang 
musyrik dalam mengharapkan c cepatnya kedatangan adzab Allah menimpa 
mereka. $ AS Has G a Ja YT), A E dia $ "Dan mereka meminta 
kepadamu agar segera diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah 
ditetapkan, benar-benar telah datang adzab kepada mereka," seandainya Allah 
tidak menetapkan ditundanya adzab hingga hari Kiamat, niscaya adzab itu 
telah datang kepada mereka dalam waktu dekat dan segera sebagaimana yang 
mereka minta. Kemudian Dia berfirman, $ 15: aa + "Dan adzab itu benar- 
benar akan datang kepada mereka dengan tiba- tiba," “yakni secara mendadak, 
Gp AN aman 1 dh DNA og ag Si 3? "Sedangkan mereka 
tidak menyadarinya. Mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," 
mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan adzab, dan hal itu pasti 
menimpa mereka, tidak mustahil. 


Syu'bah berkata, dari Simak bahwa “Ikrimah berkata tentang firman- 
Nya: $ i AI Nasa A l> "Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar 
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meliputi orang-orang yang kafir," yaitu lautan. Ibnu Abi Hatim dari asy-Sya bi 
berkata, bahwa dia mendengar Ibnu “Abbas berkata: $ :- AS Ten iem Oly > 
"Dan sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," 
Jahannam itu adalah lautan hijau yang memecah belah bintang-bintang yang 
terdapat di dalamnya dan membenturkan matahari dan bulan yang kemudian 
menyala. Itulah Jahannam. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda: 


(Ep) 


"Lautan itu adalah Jahannam." Ini adalah tafsir yang gharib dan hadits yang 
gharib sekali. Wallaahu a'lam. 


Pan Allah 38 berfirman: 

$ a NA na EPA Ai Aisi (pd "Pada hari mereka ditutup oleh adzab 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka." Api Neraka menutupi mereka 
dari seluruh sudut. Dan ini lebih dahsyat, tentang adzab secara pisik. Dan 
firman Allah Ta'ala, $ 5 JK iS LI J,2,$ "Dan Allah berfirman kepada 
mereka: Rasakanlah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan," ini sadalah 
ancaman, hinaan dan ejekan dan ini merupakan adzab yang bersifat abstrak 
pada jiwa. 


x ot GSG aas e ON GA GA GS 
Ag aan Sh, A Si Gi PALA o 
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” 


Da 


Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka 
beribadahlah kepada-Ku saja. (OS. 29:56) Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-lah kamu dikembalikan. 
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(QS. 29:57) Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat- 
tempat yang tinggi di dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang 
yang beramal, (OS. 29:58) (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada 
Rabb mereka. (OS. 29:59) Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri. Allah-lah yang memberi rizki 
kepadanya dan kepadamu dan Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
(OS. 29:60) 


Ini adalah perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk berhijrah dari negeri, dimana mereka tidak mampu menegak- 
kan agama menuju bumi Allah yang sangat luas, di mana dimungkinkan di- 
tegakkannya agama Allah dengan mengesakan-Nya dan beribadah kepada-Nya 
sebagaimana yang | Dia perintahkan kep ada mereka. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, 4 o AG sip Isl, PAI Fo il SI "Hai hamba-hamba Ku 
yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka beribadahlah kepada-Ku saja." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair bin al-' Awwam, bahwa 


Rasulullah $ bersabda: 


A PF 


(( a50 Va ca Ga io Ke Salig Ài sa Li )) 


"Negeri-negeri itu adalah negeri Allah dan hamba-hamba itu adalah hamba- 
hamba Allah. Dimana saja engkau mendapatkan kebaikan, maka tegakkanlah." 


Untuk itu, tatkala posisi orang-orang yang tertindas di kota Makkah 
semakin terjepit, mereka keluar berhijrah ke bumi Habasyah agar mendapat- 
kan rasa aman dalam agama mereka di sana. Maka, mereka mendapatkan 
sebaik-baik tempat singgah, di mana di sana ada Ash-himah an-Najasyi, raja 
Habasyah ts. Dia melindungi dan mendukung mereka dengan pertolongan- 
nya serta menjadikan mereka orang-orang yang berharga di negerinya. Ke- 
mudian setelah itu, Rasulullah & dan para Sahabatnya (yang masih tinggal) 
berhijrah ke kota Madinah an- Nabawiyyah, Yatsrib al-Muthahharah. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, 4 0 DS SJ a T > "Tiap-tiap yang ber- 
jiwa akan merasakan mati. Kemudian hanya kepada Kami-lah kamu dikembali- 
kan," yaitu, dimana saja kalian berada, niscaya kematian akan mendatangi 
kalian. Maka, hendaklah kalian berada dalam ketaatan kepada Allah. Dan 
dimana saja kalian diperintah oleh Allah, maka itu lebih baik bagi kalian. 
Karena kematian itu pasti adanya dan tidak akan ada yang luput darinya. 
Kemudian, hanya kepada Allah tempat kembali. Barangsiapa yang mentaati- 
Nya, niscaya Dia akan membalasnya dengan sebaik-baik balasan serta me- 
menuhinya dengan pahala yang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 
KN Sai a KEI DEJÉ 5 l uii > "Dan orang- 
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orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan 
Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya,” yaitu, Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga di mana mengalir sungai-sungai 
di bawahnya dengan berbagai ragam air, khamr, madu dan susunya yang dapat 
didistribusikan dan dialirkan sesuai kehendak mereka. $ (45 (y3 $ "Mereka 
kekal di dalamnya," yaitu mereka tinggal di o Surga selama-lamanya, 
mereka tidak ingin berpindah darinya. € gti >i A $ "Itulah sebaik-baik 
pembalasan bagi orang-orang yang beramal." Kamar-kamar i ini adalah sebaik- 

baik pahala atas amal-amal orang-orang yang beriman. € l e Lil $ "Yaitu 
orang-orang yang bersabar," di atas agama mereka, berhijrah kepada Allah, 

menetang para musuh serta berpisah dengan keluarga dan para kerabat dalam 
rangka mengharapkan wajah Allah, mengharapkan apa yang ada di sisi-Nya 
dan membenarkan janji-Nya. $ 6 ina Bu Vs) "Dan bertawakkal kepada 


Rabb mereka,” di dalam seluruh keadaan, baik agama maupun dunia mereka. 


Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa rizki itu tidak dibatasi 
hanya di satu tempat saja. Akan tetapi, rizki Allah itu berlaku umum untuk 
makhluk-Nya dimana saja mereka berada dan kapan saja. Bahkan, rizki orang- 
orang yang berhijrah dimana saja mereka berhijrah adalah lebih banyak, lebih 
luas dan lebih baik. Karena tidak lama lagi mereka akan menjadi penguasa- 
penguasa negeri di seluruh pelosok dan negara. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ Bj, KEY ES 3 sS,$ "Dan berapa banyak binatang yang tidak 
(dapat) membawa (mengurus) rizki-Nya sendiri," yaitu tidak mampu meng- 
himpun dan menghasilkan $ serta tidak mampu menampung sedikit pun untuk 
hari esok, $ 5 l Lg ; 3 $ "Allah-lah yang memberi rizki kepadanya dan 
kepadamu," Allah yang membentangkan rizki-Nya atas kelemahan yang di- 
milikinya serta memberikan kemudahan kepadanya. Maka, Dia menurunkan 
rizki kepada setiap makhluk yang memberikan maslahat untuk mereka, hingga 
benih-benih yang berada di dalam tanah, burung-burung yang berada di udara 
dan ikan-ikan yang berada di dalam air. Dan firman-Nya, & Ha mms GA) 
"Dan Dia Mahamendengar lagi Mahamengetahui," yaitu Mahamendengar seluruh 
perkataan hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui gerakan-gerakan dan diam- 


nya mereka. 
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Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?" Tentu 
mereka akan menjawab: "Allah", maka betapakah mereka (dapat) dipaling- 
kan (dari jalan yang benar). (OS. 29:61) Allah melapangkan rizki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara bamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Mahamengetahni segala sesuatu. 
(OS. 29:62) Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan 
air itu bumi sesudah matinya?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah." 


Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahamifnya). (OS. 29:63) 


Allah Ta'ala berfirman mengikrarkan bahwa tidak ada Ilah (yang ber- 
hak diibadahi secara benar) kecuali Dia. Karena orang-orang musyrik yang 
menyembah selain-Nya bersama-Nya mengakui bahwa Dia Mahaesa dalam 
menciptakan langit, bumi, matahari dan bulan serta mengatur peredaran malam 
dan siang. Dia adalah Mahapencipta lagi Mahapemberi rizki kepada hamba- 
hamba-Nya, penentu ajal-ajal mereka, perbedaannya dan perbedaan rizki-rizki 
mereka. Maka, terjadilah perbedaan tingkatan di antara mereka, ada yang 
kaya dan ada yang fakir. Dia Mahamengetahui tentang apa yang maslahat 
bagi mereka semuanya serta siapa yang berhak menjadi kaya dan siapa pula 
yang berhak menjadi fakir. Disebutkan pula bahwa Dia Mahaesa dalam men- 
ciptakan segala sesuatu lagi Mahaesa dalam mengaturnya. Jika perkaranya 
seperti itu, mengapa dia menyembah selain-Nya, dan mengapa dia bertawakkal 
kepada selain-Nya? Sebagaimana Dia Mahaesa dalam kerajaan-Nya, maka hen- 
daklah esakan Dia dalam peribadahan. Banyak sekali penetapan Allah Ta'ala 
dalam magam Uluhiyyah dengan pengakuan terhadap tauhid Rububiyyah. 
Dahulu, kaum musyrikin mengakui hal tersebut, sebagaimana yang mereka 
ucapkan dalam talbiyah mereka. 
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Dan tidaklah Ka dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kebidupan, seandainya 
mereka mengetahui. (QS. 29:64) Maka apabila mereka naik kapal, mereka 
berdo'a kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya; maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 
(kembali) mempersekutukan (Allah), (QS. 29:65) agar mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka (bidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). (QS. 29:66) 





Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kerendahan dunia, hilang 
dan lenyapnya. Bahwa dunia ini tidak kekal dan ujungnya adalah senda gurau 
dan permainan, $ Ng a si A Ol, 9 "Dan sesungguhnya akhirat itulah 
yang sebenarnya kehidupan," yaitu kehidupan kekal yang hakiki yang tidak 
akan hilang dan tidak habis, bahkan dia akan terus berlangsung selama- lamanya. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ 0/45 PS YP "Seandainya mereka mengetahui," 
yaitu sungguh mereka akan lebih memilih yang kekal dibandingkan yang 
akan binasa. Kemudian Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
bahwa di saat mereka berada dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada 
Allah semata yang tidak ada sekutu bagi- Nya. Maka mengapa tidak, hal ini 
mereka lakukan terus-menerus. $ LI i galri D NES o AI 31) 36 $ "Maka 
apabila mereka naik kapal, mereka berdo'a kepada Allah ea memurnikan 
ketaatan kepada-Nya," seperti firman Allah Ta' ala: o 
LE AS SI LS Eni UB SU) VI op ó po 2 Sa “ad 3, 8 "Dan apabila 
kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali 
Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling." (QS. 
Al-Israa': 67). Dan di ayat ini Allah berfirman, 4 05; * AI II AE Up 
"Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka 


(kembali) mempersekutukan (Allah)." 


Muhammad bin Ishaq menceritakan dari ‘Ikrimah bin Abi Jahal bahwa 
ketika Rasulullah & memerdekakan Makkah, dia (Ikrimah) pergi melarikan 
diri. Ketika ia naik kapal di lautan untuk pergi ke kota Habasyah, tiba-tiba 
perahu mengalami goncangan. Maka, para penghuninya berkata: "Wahai 
rombongan! Ikhlaskan do'a kepada Rabb kalian, karena tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kita di sini kecuali Dia." Lalu ‘Ikrimah berkata: "Demi Allah, 
jika tidak ada selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di laut, maka tidak 
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ada pula selain-Nya yang dapat menyelamatkan kita di darat. Ya Allah! Aku 
mengikat janji pada-Mu. Jika aku keluar dengan selamat, niscaya aku akan 
meletakkan kedua tanganku kepada tangan Muhammad. Sesungguhnya aku 
menemukan dia seorang yang sangat kasih sayang. Maka, demikianlah keadaan- 


" 


nya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 14453, AA Ia Para p “Agar mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka dan agar mereka 
hidup bersenang-senang,” huruf laam di sini oleh kebanyakan ahli bahasa Arab, 
ahli tafsir dan para ulama ushul dinamakan dengan laąamul ‘aaqibah, karena 
mereka tidak bermaksud demikian. Tidak diragukan lagi bahwa itulah yang 
dimaksud, jika dihubungkan kepada mereka. Akan tetapi, jika dihubungkan 
dengan qadha dan gadar Allah bagi mereka, maka laamnya adalah laamut tail. 
Masalah ini telah kami kemukakan di dalam firman Allah $: 
$ 5, i Ar aa 'Yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka." (OS. Al-Oashash: 8). 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitar- 
nya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran) mereka 
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah? (OS. 
29:67) Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hag tatkala yang 
baq itu datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir? (QS. 29:68) Dan orang-orang yang 
berjibad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjuk- 
kan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. 29:69) 
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Allah Ta'ala berfirman memberikan anugerah kepada orang Quraisy 
tentang apa yang dihalalkan bagi mereka dari tanah haram yang dijadikan bagi 
manusia, baik orang i'tikaf, pengembara ataupun siapa saja yang memasukinya 
(akan) menjadi aman. Maka, mereka berada di dalam keamanan yang sangat 
besar. Sedangkan orang-orang di sekitarnya, sebagian mereka membegal dan 
membunuh sebagian yang lain. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ AS AY > "Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.” (QS. Quraisy: 1). Dan 
fifman Allah Ta'ala, 4 0,755 Al iaa oyag » IBU 8 "Maka, mengapa mereka 
masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?" Yaitu, 
apakah rasa syukur mereka terhadap nikmat yang besar ini dengan berbuat 
syirik dan menyembah selain Allah bersama-Nya, berupa berhala atau patung- 
patung. Lalu mereka kufur kepada seorang Nabi, hamba dan Rasul-Nya? 
Padahal, yang layak bagi mereka adalah mengikhlaskan peribadahan hanya 
kepada Allah serta tidak berbuat syirik kepada-Nya, membenarkan Rasul, 
mengagungkan dan mendukungnya. Akan tetapi mereka mendustakannya, 
membunuh dan mengusirnya dari hadapan mereka. Untuk itu Allah Ta'ala 
mencabut dari mereka nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada mereka 
serta terbunuhnya orang-orang di perang Badar. Kemudian, jadilah kedaulatan 
itu hanya milik Allah, Rasul-Nya dan kaum mukminin. Maka, dimerdekakan- 
lah kota Makkah oleh Allah untuk Rasul-Nya dengan menghinakan kaum 
musyrik dan merendahkan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 
bot SG SS TES M GA aja Je «s3 9 "Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah 
atau mendustakan yang hag tatkala yang hag itu datang kepadanya," tidak ada 
seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang berdusta atas 
nama Allah, dimana ia berkata: "Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu 
kepadanya, padahal dia tidak diberi wahyu sedikit pun." Serta dia berkata: 
“Aku akan turunkan seperti apa yang diturunkan Allah.” Dan demikian pula 
tidak ada seseorang yang lebih berat hukumannya daripada orang yang men- 
dustakan kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepadanya. Orang yang 
pertama adalah orang yang mengada-ada dan orang yang kedua adalah orang 
yang mendustakan. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ :: su Sy Ara ae mi "Bukan- 
kah dalam Neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" Ke- 
mudian Allah Ta'ala berfirman, $ U8 lyt uidis $ "Dan orang-orang yang 
berjihad untuk Kami," yakni Rasulullah 1, para Sahabat dan para pengikutnya 
hingga hari Kiamat. $ U. 145143 > "Benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami," sesungguhnya Kami akan perlihatkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami, yaitu jalan-jalan Kami di dunia dan di akhirat. 


Ibnu Abi Hatim berkata: "Ayahku bercerita kepada kami, bahwa- 
sanya Ahmad bin Abil Hawari bercerita, “Abbas al-Hamdani Abu Ahmad 
dari pendudukan Uka berkata tentang firman-Nya: 
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DD AD A 


E a a Al Si a 4 G | ka Tah, $ "Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 
orang yang berbuat baik," yaitu orang-orang yang beramal dengan apa yang 
mereka ketahui, niscaya Allah akan memberikan petunjuk kepada mereka 
tentang apa yang belum mereka ketahui. 


Ahmad bin Abil Hawari berkata: "Hal itu aku ceritakan kepada Abu 
Sulaiman ad-Darani dan dia mengaguminya, lalu berkata: “Tidak patut bagi 
seseorang yang diberikan ilham kebaikan untuk mengamalkannya, hingga dia 
mendengarnya dari atsar. Jika dia mendengarnya dari atsar, maka amalkanlah 
dan memujilah kepada Allah, hingga diberi kesesuaian di dalam hatinya.” Dan 
firman-Nya, $ Jl Al ol, & "Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik." Ibnu Abi Hatim berkata, asy-Sya'bi berkata, 
bahwa “Isa bin Maryam 2: berkata: 

a IU a Jd A $i e) 
CU dl 


"Ihsan itu adalah bahwa engkau berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk 
kepadamu. Dan ihsan bukanlah engkau berbuat baik kepada orang yang ber- 
buat baik kepadamu." Wallaahu a'lam. 
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AR-RUUM 


( Bangsa Romawi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-30 : 60 Ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


5 SA NI Blu 5 asii cak 23 2 Žil 


angan 9 ORA HI 


A 


2. Ai ya 
| pas Oi a | dp DR a 


sig D aaea a a 
DAN A Sena ole T sa 
OI Bes AI ge GA ay 


Alif laam miim. (OS. 30:1) Bangsa Rumawi telah dikalahkan, (OS. 30:2) 
di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 


D 
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(OS. 30:3) dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman, (OS. 30:4) karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 30:5) (Sebagai) janji yang sebenar- 
benarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalabi janji-Nya, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 30:6) Mereka hanya mengetahui 
yang lahir (saja) dari kebidupan dunia, sedang mereka tentang (kehidupan) 
akhirat adalah lalai. (OS. 30:7) 


Ayat-ayat tersebut turun ketika Sabur, raja Persi mendapat kemenangan 
atas negeri Syam (Syria) dan beberapa negeri Jazirah yang berada di bawah 
kekuasaannya serta berbagai pelosok negeri Romawi. Maka Heraclius, raja 
Romawi terdesak sehingga dia berlindung ke Konstantinopel dan dikepung 
di sana selama masa yang cukup lama. Kemudian negeri itu kembali lagi kepada 
Heraclius, sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut. 


Imam Manan meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, mengenai firman- 
Nya, $ » Si AA dey Fel .H $ “Alif laam miim. Bangsa Romawi telah di- 
kalahkan, di negeri yang terdekat,” dia mengatakan: “Dikalahkan dan menang.” 
Lebih lanjut dia mengatakan: “Orang-orang musyrik sangat menginginkan 
Persia mendapat kemenangan atas Romawi, karena mereka adalah penyembah 
berhala. Sedangkan orang-orang muslim menginginkan Romawi menang atas 
Persia, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian hal itu diceritakan kepada 
Abu Bakar, lalu Abu Bakar menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah #£, 
maka beliau pun bersabda: 


(( 0 Sr a) 
“Memang, mereka (Romawi) itu akan menang. 

Maka, Abu Bakar memberitahukan hal tersebut kepada mereka seraya 
berkata: “Buatlah antara kami dan dirimu batas waktu (kemenagan), jika kami 
menang, maka bagi kami ini dan itu, dan jika kalian yang menang, maka bagi 
kalian ini dan itu.’ 

Demikianlah dibuatkan batas waktu lima tahun, tetapı mereka (bangsa 


Romawi) tidak kunjung menang. Maka Abu Bakar menceritakan hal itu ke- 
pada Rasulullah #£, lalu beliau bersabda: 


(( ja — JB TE dg 3 Gilas yi )) 


“Tidakkah kamu membuat waktunya di bawah sepuluh tahun?” -menurut 
pendapatku beliau mengatakan.demikian.'” 


Sa'id bin Jubair mengatakan: “Al-bidh'u berarti angka di bawah sepuluh.” 
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Tidak lama kemudian Romawi mendapatkan kemenangan. Dan itulah 
firman-Nya: 
Dk IP 2, D Ag o ET 0. £ a7 E P 2 3 SA 
PI Ona AE IR A A9 AN Si gu as AP 
E rN I Ay oa pa AL JA A ea Jana ah 
“Alif laam miim. Bangsa Rumawi telah dikalahkan, di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam beberapa tahun (lagi). Bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan 


Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i secara 
keseluruhan. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib, dan 
kami mengetahui hadits tersebut dari hadits Sufyan, dari Habib.” Dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Selain itu juga diriwayatkan oleh Jarir. 


Sufyan mengatakan: “Diberitahukan kepadaku bahwa mereka menang 
bertepatan dengan peristiwa Badar.” Sulaiman bin Mahran al-A'masy berkata 
dari Muslim, dari Masrug, dia bercerita, “Abdullah berkata: “Lima hal yang 
telah berlalu, asap, lizam, bathsyah, bulan, dan Romawi.” Demikian yang di- 
riwayatkan al-Bukhari dan Muslim. 


Berikut ini (kami) akan membicarakan kata-kata yang terdapat pada 
ayat-ayat mulia di atas. Firman-Nya, $ Jl « Ae A $ “Alif laam miim. Bangsa 
Rumawi telah dikalahkan,” penafsiran huruf-huruf yang terpotong-potong itu 
telah disampaikan pada permulaan surat al-Baqarah. Adapun bangsa Romawi 
berasal dari silsilah keturunan al-“Ish bin Ishaq bin Ibrahim, putera-putera 
paman Bani Israil, yang mereka disebut juga Bani Ashfar. Mereka memeluk 
agama Yunani. Sedangkan bangsa Yunani berasal dari silsilah keturunan Yafits 
bin Nuh, putera-putera paman Turki. Mereka menyembah tujuh bintang 
yang beredar, yang disebut juga sebagai mutahayyirah. Dan mereka shalat 
menghadap ke kutub selatan. Mereka itulah orang-orang yang membangun 
Damaskus dan tempat ibadahnya, yang di dalamnya terdapat beberapa mihrab 
menghadap ke selatan. Bangsa Romawi tetap memeluk agama mereka sampai 
setelah kira-kira 300 tahun diutusnya al-Masih. Raja yang memimpin Syam 
dan al-Jazirah disebut Kaisar, dialah yang pertama kali masuk agama Nasrani, 
dari raja-raja Romawi Konstantin bin Kostas dan ibunya Maryam al-Ghanda- 
ganiyah. Wallaahu a'lam. 


Kemudian, bangsa Romawi kalah oleh bangsa Persia setelah beberapa 
tahun, yaitu sembilan tahun. Dalam percakapan bangsa Arab, kata al-bidh'u 
berarti antara tiga sampai sembilan. Demikian juga yang terdapat di dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, dan lain-lainnya, dari 
Ibnu “Abbas, bahwa Rasulullah #£ berkata kepada Abu Bakar dalam munajat- 
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nya, 4 f Da MN $ “Aliflaam miim. Bangsa Romawi telah dikalahkan,” Bukan- 
kah engkau telah menetapkan, hai Abu Bakar, bahwa bidh'u itu antara tiga 
sampai sembilan?” Kemudian at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
gharib dari sisi ini. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, bahwa dia juga 
mengatakan hal tersebut. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, 4 1 553 3 pp Bagi Allah-lah urusan 
sebelum dan sesudah.” Yakni, sebelum kemenangan dan setelahnya., Kata qablu 
diberi harakat dhammah karena terputusnya mudhaf. $& 053 o5 iays Y 
“Dan pada hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman.” Yakni, atas kemenangan bangsa Romawi, golongan Kaisar, 
yang menguasai ‘Syam’ (Syiria dan Yordan) terhadap bangsa Persia golongan 
Kisra, mereka itu adalah kaum Majusi. Dan kemenangan bangsa Romawi atas 
bangsa Persia itu terjadi bertepatan dengan waktu perang Badar, demikian 
menurut sekelompok besar ulama, seperti Ibnu “Abbas, ats-Tsauri, as-Suddi, 
dan lain-lain. Dan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim, dan al-Bazzar, dari hadits al-A'masy, dari “Athiyyah, dari 
Abu Sa'id, dia bercerita: “Pada saat terjadi perang Badar, bangsa Romawi 
mendapatkan kemenangan atas bangsa Persia, dan hal itu sempat mengaget- 
kan orang-orang mukmin, sehingga mereka pun bergembira, maka Allah pun 
menurunkan ayat: | | D. | 
TA A Se Sa a Sp a A D “Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dia- 
lah yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang.” 


PAP AP MP MP KP A 


PMP MP AI AI A A 


YAN A 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan: “Kemenangan bangsa Romawi 
atas Persia itu terjadi pada tahun Hudaibiyyah. Demikian yang dikemukakan 
oleh “Ikrimah, az-Zuhri, Qatadah, dan lain-lain. Dan sebagian mereka meng- 
arahkan pendapat tersebut bahwa sang Kaisar telah bernadzar, jika Allah 
memenangkannya dengan Kisra, maka dia akan berjalan dari Hamash sampai 
Iliya, yaitu Baitul Magdis sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah, dan setelah 


itu terealisasi, maka dia pun memenuhi nadzarnya.” 


Setelah sampai di Baitul Magdis, dia tidak keluar darinya sehingga dia 
menjawab surat Rasulullah &£ yang dikirimkan melalui Dahiyah bin Khalifah. 
Kemudian Dahiyah menyampaikan kepada pembesar Bashra, lalu pembesar 
Bashra menyampaikannya kepada Kaisar. Setelah surat itu sampai kepadanya, 
ia pun menanyakan, siapakah dari bangsa Arab Hijaz yang berada di Syam 
(Palestina, Syiria dan Yordan)? Kemudian didatangkan kepadanya Abu Sufyan 
Sakhr bin Harb al-Umawi dalam satu rombongan pembesar Ouraisy, sedang 
mereka berada di Ghazzah. Kemudian mereka dihadapkan kepadanya dan 
duduk di hadapannya. Selanjutnya, sang Kaisar itu bertanya: “Siapakah di 
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antara kalian yang paling dekat nasabnya dengan orang ini yang mengaku 
dirinya sebagai Nabi?” Maka Abu Sufyan menjawab: “Aku.” Lalu Kaisar itu 
berbicara kepada bawahannya dan mendudukkan mereka di belakang Abu 
Sufyan: “Sesungguhnya aku ingin menanyakan hal orang yang mengaku Nabi 
ini kepada orang ini. Jika dia berdusta, maka dustakanlah dia!” Maka Abu 
Sufyan mengatakan: “Demi Allah, seandainya mereka tidak A untuk 
berdusta, niscaya aku akan berdusta.” 


Selanjutnya, Heraclius menanyakan nasab dan sifatnya (Rasulullah 45), 
di antara yang ditanyakannya itu adalah, apakah dia itu suka meyalahi janji? 
Abu Sufyan berkata, maka kukatakan: “Tidak, selama kami bersama beliau, 
kami tidak pernah mengetahui beliau melakukan hal itu.” Yang dimaksudkan 
dengan hal itu adalah perdamaian yang terjadi antara Rasulullah 4 dengan 
orang-orang kafir dari kaum @uraisy pada tahun Hudaibiyyah untuk meng- 
hentikan peperangan di antara mereka selama sepuluh tahun. Lalu mereka 
menjadikan hal tersebut sebagai dalil yang menunjukkan kemenangan bangsa 
Romawi atas bangsa Persia pada tahun Hudaibiyyah. Dan Kaisar memenuhi 
nadzarnya setelah Hudaibiyyah berlangsung, wallaahu a'lam. Orang-orang 
yang berpegang pada pendapat pertama harus menjawab hal ini, karena pada 
waktu itu negerinya telah rusak dan berantakan, sehingga tidak memungkinkan 
memenuhi nadzarnya sampai ia memperbaiki apa yang harus diperbaiki dan 
mengembalikan negerinya. Kemudian setelah empat tahun kemenangannya, 
Kaisar memenuhi nadzarnya. Wallaahu a'lam. 


INN ND ND DT DI TR D TD D D D DD “2 4 


Masalah ini sangat mudah dan dekat, hanya saja ketika bangsa Persia 
menang atas bangsa Romawi, maka hal itu membuat sedih orang-orang mukmin. 
Dan ketika bangsa Romawi menang atas bangsa Persia, maka orang-orang 
mukmin pun bergembira, karena bangsa Romawi adalah Ahlul Kitab secara 
global, sehingga mereka lebih dekat dengan orang-orang mukmin daripada 
orang-orang Majusi. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 


A | ne H sa oa | s n 3 Ah | dh Ka ae ya Sf osm i 
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya 
dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani.' Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men- 
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur-an) yang telah 
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri): seraya berkata: Ya Rabb kami, 
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kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi 


saksi (atas kebenaran al-Gur-an dan kenabian Muhammad #5.” (OS. Al-Maa- 
idah: 82-83). 


Dan di dalam surat ar- -Ruum i ini, Allah Ta'ala berfirman: 

CAN nan AM ah Oga oo pop “Dan pada hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 
karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang.” Tbnu Abi Hatim menceritakan, Abu 
Zar ah memberitahu kami, Shafwan memberitahu kami, al-Walid memberitahu 
kami, Usaid al-Kilabi memberitahuku, dia bercerita, aku pernah mendengar 
al“Ala' bin Zubair al-Kilabi menceritakan tentang ayahnya, dia berkata: “Aku 
menyaksikan kemenangan bangsa Persia atas bangsa Romawi, kemudian aku 
menyaksikan kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persia, setelah itu 
aku menyaksikan kemenangan kaum muslimin atas bangsa Persia dan bangsa 
Romawi. Semuanya itu berlangsung selama lima belas tahun.” 


Firman Allah Ta'ala, 4)! $4, $ “Dan Dia Mahaperkasa,” dalam 
dukungan dan pemberian balas terhadap musuh-musuh-Nya, 4 .—) $ “Maha- 
penyayang, "terhadap hamba-hamba-Nya yang beriman. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ 12, MI Lalu Y AI 35, $ “Sebagai janji yang sebenar-benarnya dari Allah. 
Allah tidak akan menyalahi j janji-Nya.” Yakni, apa yang Kami beritahukan ke- 
padamu 1in1, hai Muhammad, bahwa Aku akan memenangkan bangsa Romawi 
atas bangsa Persia. Dan janji Allah itu adalah hag dan pasti, sekaligus sebagai 
berita yang meyakinkan, yang Dia tidak akan menyalahinya. Sudah pasti 
janji itu akan terjadi, sebab Allah telah memberlakukan Sunnah-Nya, bahwa 
Dia akan memenangkan kelompok yang lebih dekat dengan kebenaran dari 
dua kelompok yang bertikai. Dan Dia telah menyediakan akhir yang baik 
baginya. & 0 SY UI ST LV, $ “Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahui,” yakni, tidak mengetahui hukum Allah yang berlaku pada makhluk- 
Nya, dan perbuatan-Nya yang berlangsung sesuai dengan prinsip keadilan. 

Firman Allah Ta'ala, $ 08 3331 BA GW D Hab DAN 
“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang mereka 
tentang (kehidupan) akbirat adalah lalai.” Maksudnya, kebanyakan manusia, 
mereka tidak memiliki pengetahuan kecuali tentang dunia dan pergulatan 
serta kesibukannya, juga segala yang ada di dalamnya, dan mereka cukup 
cerdas untuk mencapai dan menggeluti berbagai kesibukannya, tetapi mereka 
lalai terhadap urusan agama dan berbagai hal yang bermanfaat bagi mereka 
di alam akhirat, seakan-akan seseorang dari mereka lalai, tidak berakal dan 
tidak pula memiliki pemikiran. Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Demi Allah, 
seseorang dari mereka akan berhasil menggapai dunia, di mana dia bisa mem- 
balikkan dirham di atas kukunya, lalu dia memberitahu Anda dengan beratnya, 
tetapi dia tidak baik dalam mengerjakan shalat.” 
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Mengenai firman Allah Ta' ala: 

Got SNI A, MEN GA AB OK $ “Mereka hanya mengetahui 
yang lahir (saja) dari kehidupan D sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat 
adalah lalai,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, orang-orang kafir mengetahui 


cara membangun dunia, tetapi mengenai urusan agama, mereka benar-benar 


bodoh.” 
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LX. 2. 2 J s GX 0 
DI Gia HA Ga nia Aj 
Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. 
Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan 
pertemuan dengan Rabbnya. (OS. 30:8) Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat 
(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. 
Dan telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zbalim kepada diri sendiri. 
(OS. 30:9) Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Allah dan mereka selalu memperolok-oloknya. (OS. 30:10) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya memperingatkan untuk senantiasa me- 

mikirkan makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan keberadaan-Nya dan 
keesaan-Nya dalam menciptakannya, dan bahwasanya tidak ada Ilah (yang 
hag) selam Dia, dan tidak ada Rabb kecuali hanya Dia. Dia berfirman: 
$ a An S5 ‘J > “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang 
(kejadian) diri mereka?” Yang dimaksudkan dengannya adalah pengamatan, 
perenungan, dan memperhatikan ciptaan Allah, baik yang ada di alam atas 
maupun di alam bawah serta berbagai macam makhluk yang mempunyai 
jenis berbeda-beda yang terdapat di antara keduanya (atas dan bawah), sehingga 
mereka mengetahui bahwa semuanya itu tidak diciptakan tanpa guna dan sia- 
sia, tetapi semuanya itu diciptakan dengan tujuan tertentu, dan telah diberikan 
batasan waktu tertentu, yaitu hari Kiamat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 6, As Ho CU AN NS Ol, l> “Dan sesungguhnya kebanyakan di 
antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Rabbnya.” Kemudian, 
Allah mengingatkan mereka mengenai kebenaran apa yang telah dibawa oleh 
para Rasul-Nya yang telah didukung oleh berbagai mukjizat dan dalil-dalil 
yang jelas berupa pembinasaan orang-orang yang mendustakan mereka serta 
penyelamatan mann yang membenarkan mereka. Dia berfirman: 
BPN HA ya ! JI? “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di 
muka bumi.” Yakni, dengan pemahaman, akal pikiran, dan pandangan mereka, 
serta pendengaran terhadap berita-berita tentang peristiwa yang terjadi di 
masa lalu. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
G3 ab da AS 3 3 2 G6 NS Ks a Ea $ “Dan memperhatikan bagai- 
mana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka. Orang-orang itu 
adalah lebih kuat dari mereka (sendiri). ” Maksudnya, umat-umat yang telah lalu 
pada kurun waktu yang terdahulu, wahai umat yang diutus Muhammad #£ 
kepada kalian, mereka merupakan umat yang lebih kuat dari kalian, dan 
mempunyai harta dan anak-anak yang lebih banyak; Sedangkan kalian diberi- 
kan sepersepuluh dari apa yang diberikan kepada mereka. Dan mereka tinggal 
di dunia dengan penuh kekuatan yang kalian tidak mencapainya. Mereka 
memakmurkan daerahnya dengan bangunan-bangunan yang tinggi/kokoh 
yang lebih banyak dari kalian, dan pengembangan negeri mereka lebih banyak/ 
pesat dari pengembangan negeri kalian. 


Dalam keadaan seperti ini, ketika datang para Rasul dengan membawa 
keterangan dan penjelasan, mereka bangga dengan apa yang mereka miliki; 
Sebab itulah Allah membinasakan mereka karena dosa mereka. Mereka tidak 
memiliki satu pelindung pun dari adzab Allah Ta'ala, serta tidak ada penghalang 
antara harta kekayaan dan anak-anak mereka dengan siksa Allah. Dan tidak 
ada sesuatu pun yang bisa melindungi mereka meski hanya sebesar biji sawi. 
Dan Allah tidak akan berbuat zhalim atas adzab dan siksaan yang telah Dia 
timpakan kepada mereka, $ © ybs 2. (AS SU, $ “Akan tetapi merekalah 
yang berlaku zhalim kepada diri sendiri.” Yakni, kezhaliman itu berasal dari 
diri mereka sendiri, di mana mereka mendustakan ayat-ayat Allah serta meng- 
hinakannya. Dan hal itu disebabkan oleh dosa-dosa mereka di masa lalu serta 
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pendustaan mereka yang mereka kemukakan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 04232205 1 PSG IN WI PIS Ol TAS AA LAN S6 OLS SP 
“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang 
lebih buruk, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya.” Sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 

Kn Mb 3 Bai 3D Il ul jap SUS Ka Gala giaa Ai, p “Dan (begitu 
spula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Our-an) pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.” (QS. Al-An'aam: 110). 
Dan seperti yang difirmankan-Nya, $ .—gp 3 Di #1 11 Us $ “Maka tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.” (OS. Ash- 
Shaff: 5). 


Berdasarkan hal tersebut, kata (s'7—Jl) itu manshub (berharakat fat- 
hah) dalam kedudukannya sebagai maf'ul (obyek) bagi kata ( raf). Ada juga 
yang berpendapat, $ cf yd I pCl pill 3G 015 SP “Kemudian, akibat orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk,” berarti, 
(adzab yang lebih buruk adalah) akibat terakhir yang menimpa mereka, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka mengolok-oloknya. Dan 
berdasarkan hal tersebut, kata («s!,-!) berposisi manshub dengan kedudukan 
khabar kaana. Demikian arahan Ibnu Jarir dan dinukil dari Ibnu “Abbas dan 
Oatadah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya (Ibnu “Abbas 
dan @atadah), dari adh-Dhahhak bin Muzahim, dan ialah yang tampak jelas. 
Wallaahu a'lam. 


Hal itu didasarkan pada firman-Nya, $ Ù M SE G IS $ “Dan mereka 
selalu memperolok-oloknya.” | | 
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Allah menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(mengbidupkan)nya kembali: kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembali- 
kan. (OS. 30:11) Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang ber- 
dosa terdiam berputus asa. (OS. 30:12) Dan sekali-kali tidak ada pemberi 
syafa'at bagi mereka dari berhala-berhala mereka dan adalah mereka meng- 
ingkari berhala mereka itu. (OS. 30:13) Dan pada hari terjadinya Kiamat, 
di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan. (OS. 30:14) Adapun orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam 
taman (Surga) bergembira. (OS. 30:15) Adapun orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami (al-Qur-an) serta (mendustakan) menemui bari 
akbirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan (Neraka). (QS. 30:16) 


Allah 8£ berfirman, $ 3x 5 Jeli as & è “Allah menciptakan (manusia) 

dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali,” yaitu 
sebagaimana Dia Mahakuasa menciptakan manusia dari permulaan, maka 
Dia-pun Mahakuasa mengembalikannya kembali. $ 5, Ji 59 “Kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan,” yaitu pada hari Kiamat, di mana setiap 
pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. Kemudian Dia berfirman: 
Sop OM 5 33 $ “Dan pada hari terjadinya Kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa.” Ibnu “Abbas berkata: “Orang-orang yang berdosa 
berputus asa.” Mujahid berkata: “Orang-orang yang berdosa menjadi hina.” 
Sedangkan dalam satu riwayat: “Orang-orang yang berdosa bersedih.” 


g a E a ea S as > “Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafa'at 

bagi mereka dari berhala-berhala mereka,” yaitu ilah-ilah yang mereka sembah 
selain Allah tidak akan memberikan syafa'at, mereka ditolak dan dikhianati, 
sedang keadaan sangat butuh kepada mereka. Kemudian Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 5 FE il BEJ EC 9 “Dan pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu 
mereka (manusia) bergolong-golongan.” Qatadah berkata: “Demi Allah, itulah 
golongan yang tidak ada pertemuan setelah hari Kiamat. Yaitu, jika satu 
kelompok sudah diangkat ke derajat yang tinggi dan satu golongan yang lain 
telah dijerumuskan ke derajat yang paling rendah, maka itulah masa akhir di 
antara keduanya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Si SB MMS LL Lali CG 9 “Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di dalam taman (Surga) bergembira.” 
Mujahid dan Qatadah berkata: “Mereka mendapatkan kenikmatan.” Sedangkan 
Yahya bin Abi Katsir berkata: “Yaitu mendengarkan senandung lagu.” 
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Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan 
waktu kamu berada di waktu Shubuh, (OS. 30:17) dan bagi-Nya-lah segala 
puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan 
di waktu kamu berada di waktu Zhubur. (OS. 30:18) Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 


dikeluarkan (dari kubur). (OS. 30:19) 


Ini merupakan tasbih (pensucian) dari Allah Ta'ala terhadap diri-Nya 
yang suci serta menjadi petunjuk bagi hamba-hamba-Nya untuk mensucikan 
dan memuji-Nya pada waktu silih berganti yang menunjukkan kesempurnaan 
kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Yaitu, di waktu sore saat datang- 
nya malam dengan kegelapannya serta ketika pagi saat cerahnya siang dengan 
cahayanya. Kemudian, Dia menyelingnya dengan puji-pujian-Nya, sesuatu 
yang sesuai dengan penyucian : adalah puji-pujian. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
SAN BI i, $ “Dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di 
bumi,” Dia Mahaterpuji atas apa yang Dia ciptakan di langit dan di bumi. 
Kemudian, Allah Tz'ala berfirman, $ ò sb s—3 Ui2,9 “Dan di waktu kamu 
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur.” Maka 
pada waktu Isya adalah saat gelapnya malam dan jelasnya (Zhuhur) adalah 
kuatnya cahaya. Mahasuci Rabb Pencipta malam dan siang, Pembelah pagi 
dan Pencipta malam yang menjadi saat istirahat, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ JI KI, AISI JI, 9 “Demi malam apabila menutupi (cahaya 
siang) dan siang apabila terang benderang.” Sedangkan ayat-ayat dalam masalah 
ini cukup banyak. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sah! bin Mw'adz bin Anas al-Juhani, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah 8&£ bersabda: “Maukah kalian aku beritahu- 
kan, mengapa Allah menamakan Ibrahim sebagai Khalil-Nya yang selalu 
menyempurnakan janji? Dikarenakan setiap pagi dan petang dia berdo'a: 


Aor oA " 
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' Ka ary isg 
‘Mahasuci Allah, di waktu kalian berada di petang hari dan waktu kalian 
berada di waktu Shubuh. Bagi-Nya segala puji di langit dan di bumi dan di 


waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur.” 
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Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda: “Barangsiapa yang di waktu sore berdo'a: Maka ber- 
tasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Shubuh, dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi 
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di 
waktu Zhuhur -beliau membaca ayat itu secara sempurna-, niscaya dia akan 
mendapatkan apa yang luput darinya pada hari itu. Dan barangsiapa yang 
mengucapkannya di waktu sore, niscaya dia akan mendapatkan apa yang luput 
darinya pada malam harinya.” Isnadnya jayyid” dan PE Naa oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya. 


Firman Allah Ta'ala, $ AN gg Gal T s D aya pa Ta , è “Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup,” yakni situasi yang kami alami saat ini adalah dalam kekuasaan- 
Nya yang menciptakan segala sesuatu silih berganti. Ayat-ayat yang berurutan 
dan mulia dalam jajaran ini mengandung penyebutan tentang ciptaan-Nya 
yang berupa sesuatu dengan lawannya (yang hidup dan yang mati) untuk 
menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Di antaranya ialah mengeluarkan 
tumbuh-tumbuhan dari biji dan mengeluarkan biji dari tumbuh-tumbuhan, 
mengeluarkan telur dari ayam dan mengeluarkan ayam dari telur, mengeluar- 
kan manusia dari air mani dan mengeluarkan air mani dari manusia, mengeluar- 
kan orang mukmin dari orang kafir dan mengeluarkan orang kafir dari orang 
mukmin. Dan firman Allah Tala, $ Gy In y Ni Pa 3% Dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya, seperti firman-Nya: | 
Ko SI Pe ea iT E a GU alj EA ea gii Aa? 
“Dan Dia-lah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (bujan); bingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, -sampai ayat- mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. (QS. Al- 
A'raaf: 57). Untuk itu, di dalam ayat ini Dia berfirman, $ o Ka as 
“Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).” 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakanmu dari 
tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 
(QS. 30:20) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia mencipta- 
kan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (OS. 30:21) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 453, 2, $ “Dan di antara tanda-tanda Ke- 
kuasaan-Nya,” yang menunjukkan keagungan-Nya dan kempumaan kekuasaan- 
Nya ialah, Dia menciptakan bapak kalian, Adam dari tanah, $ 0, 455 Ya Sid 
“Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.” Asal 
kalian adalah dari tanah, kemudian dari air yang hina, lalu dibentuk menjadi 
segumpal darah, kemudian segumpal daging, lalu menjadi tulang-tulang yang 
berbentuk manusia, kemudian Allah membalut tulang-tulang itu dengan daging 
dan meniupkan ruh ke dalam tubuhnya. Lalu dia dapat mendengar dan melihat. 
Kemudian, dia keluar dari perut ibunya sebagai anak kecil yang lemah kekuatan 
dan daya geraknya. Kemudian, semakin panjang umurnya, maka semakin 
sempurna pula kekuatan dan daya geraknya, hingga menjadi seperti kondisi 
sekarang ini, mampu membangun kota-kota dan benteng-benteng pertahanan, 
melakukan perjalanan di berbagai pelosok bumi, mengarungi samudera, me- 
ngelilingi berbagai benua dan menghimpun berbagai harta. Dia pun memiliki 
pemikiran, pendalaman, kejelian, pendapat, ilmu dan wawasan tentang perkara- 
perkara dunia dan akhirat sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Maha- 
suci Rabb Yang memberikan kekuasaan kepada mereka, memperjalankan, 
mengatur dan mendistribusikan mereka dalam berbagai jenis kehidupan dan 
usaha serta terjadinya berbagai tingkatan di kalangan mereka dalam bidang 
ilmu, pemikiran, kebaikan dan keburukan, kekayaan dan kemiskinan serta 
kebahagiaan dan kecelakaan. Untuk itu, Dia berfirman: 
beria NG EP SAP . Sis naa cas “Dan diantara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakanmu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak.” 
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“Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam dari satu genggaman yang 
digenggam-Nya dari seluruh bumi. Lalu, datanglah anak-anak Adam sesuai 
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dengan bumi, ada yang putih, merah, hitam dan pada yang di antara yang 
demikian. Ada pula yang jahat, baik, senang dan yang berduka serta ada yang 
di antara yang demikian.” 


Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari beberapa jalan, dari 
“Auf al-A'raby. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 G1, 5f “Sana ya < e of aie as $ “Dan di 
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri.” Yaitu, Dia menciptakan untuk kalian wanita-wanita 
yang akan menjadi isteri kalian dari jenis kalian sendiri. $ Gl SÍ $ Supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya," ’ sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 4 GI) SI Un ah ag 2, ya Uya a Si sil ga $ “Dia-lah 
Yang menciptakanmu dari diri yang satu dan daripadanya Dia menciptakan 
isterinya, agar dia merasa senang kepadanya.” (QS. Al-A'raaf: 189). Yaitu, Hawa 
yang diciptakan Allah dari tulang rusuk bagian kiri Adam. Seandainya Allah 
W menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan menjadikan wanita dari jenis 
yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis hewan, niscaya perasaan kasih 
sayang di antara mereka dan di antara berbagai pasangan tidak akan tercapai, 
bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan seandainya pasangan-pasangan 
itu berbeda jenis. Kemudian, di antara rahmat-Nya kepada manusia adalah 
menjadikan pasangan-pasangan mereka dari jenis-jenis mereka sendiri serta 
menjadikan perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka. Di mana seorang 
laki-laki mengikat seorang wanita adakalanya dikarenakan rasa cinta atau rasa 
kasih sayang dengan lahirnya seorang anak, saling membutuhkan nafkah dan 
kasih sayang di antara keduanya. 


bo, Ss Sel SY 3 a 3> “Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, menciptakan langit dan 
bumi dan berlain-lainan(nya) bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang mengetahui. (QS. 30:22) Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah, tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan. (OS. 30:23) 


Allah Ta'ala berfirman, $ s1: nas $ “Dan di antara tanda-tanda ke- 
kuasaan-Nya,” yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang agung: 
$ PI SE 3 p “Talab menciptakan langit dan bumi,” yaitu penciptaan 
langit dengan ketinggiannya, keluasan hamparan atapnya, keindahan bintang- 
bintangnya yang tetap dan yang beredar serta penciptaan bumi dengan ke- 
endahan dan ketebalannya serta kandungan-kandungannya yang berbentuk 
gunung, oase, laut, padang pasir, hewan dan pohon-pohon. Dan firman Allah 
38, é SE —adi Se, $ “Dan berlain-lainanfnya) lisan-lisanmu,” yaitu bahasa- 
bahasa kalian. Ada yang berbahasa Arab, ada yang berbahasa Tartar, ada yang 
berbahasa Rum, ada yang berbahasa Perancis, ada yang berbahasa Barbar, 
ada yang berbahasa Habsyi, ada yang berbahasa Hindi, ada yang berbahasa 
“Ajam, ada yang berbahasa Armenia, ada yang berbahasa Kurdi dan bahasa- 
bahasa lain, di mana tidak ada yang mengajarkannya kecuali Allah 38 dan 
berbagai warna kulit manusia yang berbeda. Seluruh penduduk bumi bahkan 
penduduk dunia sejak diciptakan-Nya Adam hingga hari Kiamat, semuanya 
memiliki dua mata, dua alis, hidung, dua buah pelipis, satu mulut dan dua 
pipi serta satu dengan yang lainnya tidak memiliki kesamaan, bahkan dibeda- 
kan dengan jalannya, sikapnya atau pembicaraannya, baik nyata maupun 
tersembunyi yang hanya dapat terlihat jika melalui perenungan. Dan setiap 
wajah di antara mereka memiliki bentuk dan susunan pada dirinya sendiri 
yang tidak sama dengan yang lainnya. Seandainya mereka seluruhnya memiliki 
kesamaan dalam ketampanan atau kejelekan, niscaya dibutuhkan orang yang 
membedakan setiap salah satu di antara mereka dengan yang lainnya. 


Haa GA SI AG JA SAE MA Lag KS AT US dp 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang mengetahui. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, 
tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari 
karunia-Nya.” Yaitu, di antara bukti-bukti kekuasaan-Nya adalah, Allah jadikan 
sifat tidur di waktu malam dan di waktu siang yang dengannya dapat mencapat 
istirahat dan ketenangan, serta menghilangkan rasa lemah dan lelah. Serta 
menjadikan untuk kalian upaya bertebaran, mencari nafkah dan melakukan 
perjalanan di waktu siang. Dan semua ini adalah lawan dari tidur. 

É O prams e E I us è 3> Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.” Yaitu perhatian. 
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan 
air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah mati- 
nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. (QS. 30:24) Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradah- 
Nya. Kemudian apabila Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika 
itu (juga) kamu ke luar (dari kubur). (OS. 30:25) 


Allah Ta'ala berfirman, $ St: 54, > “Dan di antara tanda-tanda,” yang 
menunjukkan keagungan-Nya, $ W5 85 3 Si 2> “Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan,” yaitu terkadang 
mereka takut dengan kejadian-kejadian sesudahnya berupa hujan deras dan 
kilat yang menggelegar. Dan terkadang pula mereka berharap akan sinarnya 
serta cukupnya hujan yang dibutuhkan yan datang kemudian. Untuk itu 
Allah Trala berfirman, $ G 540 3 5 LAN a Š, > “Dan Dia 
me-nurunkan air hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
sesudah matinya,” yaitu, setelah sebelumnya gersang tanpa tumbuh-tumbuhan 
dan tanpa sesuatu pun. Maka ketika air datang: 

g Tn Kon Ea ip SP Hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbubkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (9S. Al-Hajj: 5). 


Dalam masalah itu terdapat pelajaran dan bukti-bukti yang nyata 
tentang hari kembali dan terjadinya Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman: 
$ opin e Ao uk $ Li $ “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum , yang mempergunakan akalnya.” Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ » pi PN a 0 A3 5 of ae ta $ “Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya talah, E langit dan bumi dengan iradah- 
Nya,” seperti firman-Nya, $ Y5 of PN AI BSI DM op “Sesungguhnya 
Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap.” (OS. Faathir: 41). Yaitu, 
tegak dan kokoh dengan perintah dan pengaturan-Nya. Kemudian, ketika 
hari Kiamat tiba, bumi akan digantikan dengan bumi dan langit yang lain. 
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Serta keluarlah orang-orang yang mati dari kubur-kubur mereka dalam keadaan 
hidup dengan perintah Allah 88 dan seruan-Nya kepada mereka. Untuk itu 
Dia berfirman, $ o > = a BL 2 LA 333 s ts» ij ye 8 “Kemudian, apabila 
Dia memanggilmu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari 
kubur),” yaitu dari (dalam) bumi. 
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Dan kepunyaan-Nya-lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 
hanya tunduk kepada-Nya. (OS. 30:26) Dan Dia-lah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (mengbidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. 
Dan bagi-Nya-lah sifat yang Mabatinggi di langit dan di bumi, dan Dia- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 30:27) | 


Allah Ta'ala berfirman, $ PNG SA d o 5, $ “Dan kepunyaan- 
Nya-lah siapa saja yang ada di langit dan di bumi,” yaitu, milik dan abdi-Nya. 
$ o6 i JS > Semuanya hanya tunduk kepada-Nya,” yaitu, tunduk dan khusyu? 
dalam keadaan suka maupun terpaksa. 


Di dalam hadits Diraj, dari Abul D dari Abu Sa'id secara marfu': 
(( Hb k oy aji a S oT DANA) 


“Setiap huruf di dalam al-Qur-an yang disebutkan tentang qunut di dalamnya, 
maka artinya adalah taat,” 


Dan firman-Nya, $ als a TA, A 5 TE os gill A, $ “Dan Dia- 
lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan )nya kembali, dan menghidupkannya kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya,” Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, lebih 
ringan bagi-Nya.” Sedangkan Mujahid berkata: “Mengulangnya lebih mudah 
bagi Allah daripada memulainya.” “Sedangkan memulainya sendiri begitu 
mudah bagi-Nya,” demikian yang dikatakan oleh ‘Ikrimah dan lain-lain. Al- 
Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 4£ bersabda: 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Anak Adam mendustakan-Ku, padahal Aku tidak 
demikian. Dia mencerca-Ku, padahal Aku tidak demikian. Adapun kedustaan- 
nya tentang-Ku, yaitu perkataannya, “Allah tidak akan menghidupkanku 
kembali sebagaimana Dia memulainya.” Padahal awal penciptaan tidak lebih 
mudah bagi-Ku daripada mengulangnya. Sedangkan cercaannya kepada-Ku 
adalah perkataannya, “Allah mempunyai anak, padahal Aku Mahaesa tempat 


bergantung yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Nya.” 


Ia AI A AI GI AI A 


Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini sendiri dan diriwayatkan sendiri 
pula oleh Imam Ahmad. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan kedua- 
duanya (dalam menciptakan pertamakali dan dalam mengulanginya) dilihat 
dari sudut kekuasaan Allah 4 adalah sama saja. Sedangkan al-‘Aufi berkata 
dari Ibnu ‘Abbas, semuanya amat mudah bagi-Nya, demikian yang dikatakan 
oleh ar-Rabi' bin Khaitsam dan Ibnu Jarir cenderung kepada pendapat itu, 
serta menyebutkan beberapa pendukung yang banyak sekali. Dia berkata: 
“Boleh jadi dhamir dalam firman-Nya, $ als ogai ja, 8 “Dan menghidupkan- 
nya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya,” kembali kepada penciptaan. 


Hal itu berarti menghidupkannya kembali lebih mudah daripada pen- 
ciptaan. 

Dan firman-Nya, $ NG Aa $ JI Ya SP “Dan bagi-Nya-lah 
sifat yang Mahatinggi di langit dan di bumi,” “Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu “Abbas, seperti firman-Nya, $ s — 4 At d > “Tidak ada yang serupa 
dengan-Nya,” Qatadah berkata bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi 
secara benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. Ibnu Jarir mengatakan 
seperti itu. Sebagian ahli tafsir ketika menyebut ayat ini menyenandungkan 
sya'ir kepada sebagian ahli ma'rifah: 
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— Jika kolam yang jernih tenang airnya, 
Dan tidak ada angin yang menggoyangnya, | 
niscaya langit di dalamnya dapat terlihat tanpa ragu. 
Demikian pula matahari dan bintang-bintang jelas nyata. 
Demikianlah hati orang-orang yang sampai pada tajalli, 
dengan kebersihannya dapat melihat Allah Yang Mahaagung. 


Dia-lah Mahaperkasa yang tidak dapat dikalahkan dan ditandingi. Se- 
sungguhnya Dia mengalahkan dan memaksa segala sesuatu dengan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya Yang Mahabijaksana dalam perkataan dan perbuatan-Nya, 
baik secara syar'i maupun secara gadari. 


Dari Malik dalam Tafsirnya yang diriwayatkan dari Muhammad bin 
al-Munkadir tentang firman Allah Ta'ala, 4 EV JJ B, $ “Dan bagi-Nya-lah 
sifat yang Mahatinggi,” ia berkata bahwa tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah. 
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Dia membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu; maka kamu 
sama dengan mereka dalam (bak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada 
mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri? Demikianlah kami 
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (QS. 30:28) Tetapi orang-orang 
yang zhalim mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan, maka siapa- 
kah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah 
bagi mereka seorang penolong pun. (OS. 30:29) 


Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah 8£ untuk orang- 
orang musyrik yang menyembah selain Dia bersama-Nya serta menjadikan 
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untuk-Nya berbagai sekutu. Padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu 
Allah yang berupa berhala dan patung-patung itu adalah hamba dan milik-Nya. 
Sebagaimana mereka berkata: “Aku penuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu 
bagi-Mu kecuali sekutu untuk-Mu, Engkau memilikinya dan apa yang ia 
miliki.” Maka Allah Ta'ala berfirman, $4 Sl ea Yen S A $ “Dia membuat 


— perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri,” yaitu, kalian menyaksikan dan 


memahami Nya | dari diri kalian sendiri. 

E Tya ad anl SG, L — 6 Ru aa SSL A II Ja “Apakah ada di 
antara bamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memiliki) rizki yang telah kami berikan kepadamu: maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu,” yaitu, salah seorang kalian ridha 
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya, maka dia (orang yang 
menjadikan selain Allah sebagai sekutu-Nya) adalah sama dengan dia (yang 
menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam hartanya). | 


$ ul Kias € ASEP “Kamu takut kepada mereka sebagaimana 
kamu takut kepada dirimu sendiri?” Yaitu, kalian takut mereka mendapatkan 
bagian harta dari kalian. Abu Mijlaz berkata: “Sesungguhnya hamba sahaya 
kalian tidak takut membagi-bagi harta kalian, padahal itu bukanlah miliknya. 
Demikian pula Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Makna hal itu bahwa 
salah seorang kalian mengecilkan terhadap hal demikian. Bagaimana kalian 
menjadikan tandingan-tandingan bagi Allah di antara makhluk-Nya. Demikian 
pula, mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah dari kalangan hamba-hamba 
dan makhluk-Nya, padahal salah seorang mereka sangat menolak dan amat 
benci seandainya budak yang dimilikinya menjadi sekutu dalam hartanya 
secara sama yang dapat dibagi-baginya. Mahatinggi Allah dari semua sifat 
seperti itu setinggi-tinggi-Nya. Dan dikarenakan, memberi peringatan dengan 
contoh-contoh tersebut menunjukkan bebas dan sucinya Allah 8& dari semua 
itu dengan cara yang lebih utama dan lebih tinggi. Allah $$ berfirman: 
S5 Jas SI AM Jai UNS $ “Demikianlah kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum 
yang berakal.” Kemudian Allah $% berfirman menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik menyembah selain Dia hanya karena kepandiran dan kebodohan 
diri mereka sendiri. 4 | pb au A è “Tetapi orang-orang yang zhalim meng- 
ikuti,” yaitu, orang-orang yang musyrik, $ Tp! $ “Hawa nafsu mereka,” 
yaitu, dalam penyembahan mereka terhadap tandingan-tandingan-Nya tanpa 
ilmu pengetahuan, $ Š SE Acak oa $ “Maka siapakah yang akan menunjuki 
orang yang telah disesatkan Allah?” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat 
menunjuki mereka jika Allah telah menetapkan kesesatan bagi mereka | 
$ et AI 4 $ “Dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun,” yaitu, 
tidak ada satu pun penyelamat, penjaga dan penolong bagi mereka dari ke- 
kuasaan Allah terhadapnya. Karena, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti 
terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi. 
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Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi ke- 
banyakan manusia tidak mengetahui, (OS. 30:30) dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, (OS. 30:31) 
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada golongan mereka. (OS. 30:32) 


Allah 88 berfirman, maka perkokohlah pandanganmu dan istigamah- 
lah di atas agama yang disyariatkan Allah kepadamu, berupa kesucian millah 
Ibrahim 382: yang Allah bimbing kamu kepadanya dan disempurnakan Allah 
agama itu untukmu dengan sangat sempurna. Di samping itu hendaknya engkau 
konsekuen terhadap fitrah lurusmu yang difitrahkan Allah atas makhluk-Nya. 
Karena Allah #£ telah memfitrahkan makhluk-Nya untuk mengenal dan 
mengesakan-Nya yang tidak ada Ilah (yang hag) selain-Nya, sebagaimana 
penjelasan yang ~ n A firman-Nya: 

g Ct Å G Ia f P Ie Saga ,$ “Dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa aa Pake berfirman): Bukankah Aku ini Rabbmu? Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.” (QS. Al-A’° raaf: 

172). 


Firman-Nya, 4 M JJ af YP “Tidak ada perubahan pada fitrah Allah,” 
sebagian mereka berkata: “Maknanya adalah, janganlah kalian merubah ciptaan 
Allah, lalu kalian rubah pula manusia dari fitrah yang diciptakan oleh Allah 
bagi mereka.” Kalimat ini menja jadi kabar dengan makna thalab (tuntutan), 
seperti firman Allah 88, $ Wis 08 55 55, $ “Barangsiapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia.” (OS. Ali “Imran: 97). Dan itulah makna 
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yang baik dan tepat. Sedangkan ulama yang lain berkata: “Kalimat itu menjadi 
kabar pada kalimat sebenarnya. Maknanya, bahwa Allah $$ menyamakan 
seluruh makhluk-Nya dengan fitrah dalam tabi'at yang lurus, di mana tidak 
ada satu anak pun yang lahir kecuali berada dalam kondisi demikian serta tidak 


ada tingkat perbedaan manusia dalam masalah tersebut. 


Untuk itu, Ibnu “Abbas, Ibrahim an-Nakha'1, S2'1d bin Jubair, Muyahid, 
‘Ikrimah, Qatadah, adh-Dhahhak dan Ibnuz Zaid berkata tentang firman-Nya: 
AM JSI ba Y > “Tidak ada perubahan pada fi trah Allah,” yaitu pada agama 
Allah. Al-Bukhari berkata tentang firman-Nya: $ AM JS pa Y $ “Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah,” yaitu pada agama Allah. 


Khalgul awwaliin adalah agama orang-orang terdahulu. Dien dan fitrah 
adalah Islam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa Rasulullah #5 
ditanya tentang anak-anak orang-orang musyrik, lalu beliau bersabda: 


Ce Gala NIS Un Ely) 


“Allah Mahamengetahui tentang apa yang dahulu mereka kerjakan, ketika 
Dia menciptakan mereka.” 


Ditakhry di dalam ash-Shahihain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Iyadh bin Himar, bahwa suatu hari 


Rasulullah #£ berkhutbah. Di dalam khutbahnya itu beliau bersabda: 
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“Sesungguhnya Rabbku 48 memerintahkanku untuk mengajarkan kalian 
sesuatu yang kalian tidak ketahui. Di antaranya adalah apa yang diberitahukan 
kepadaku pada hari ini: “Seluruh apa yang aku berikan kepada hamba-hamba- 
Ku adalah halal. Dan sesungguhnya Aku menciptakan seluruh hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (cenderung pada kebenaran). Kemudian syaithan datang 
menyesatkan mereka dari agama dan mengharamkan sesuatu yang telah Aku 
halalkan kepada mereka serta memerintahkan mereka untuk menyekutukan- 
Ku tanpa dalil yang Aku turunkan.” Kemudian Allah && memandang penghuni 
bumi, lalu memurkai mereka, baik yang berbangsa Arab maupun yang ber- 
bangsa non Arab kecuali beberapa gelintir Ahlul Kitab. Dia berfirman: “Se- 
sungguhnya Aku mengutusmu hanya untuk mengujimu dan Aku uji manusia 
dengan sebabmu serta Aku turunkan kepadamu sebuah kitab yang tidak ter- 
hapus oleh air lagi engkau membacakannya kepada orang yang tidur dan 
orang yang sadar.” Sesungguhnya Allah memerintahkan aku untuk membakar 
orang Ourassy, lalu aku berkata: “Ya Rabbku, kalau itu aku lakukan, mereka 
pasti akan membelah kepalaku dan menjadikannya seperti sebuah roti.” Dia 
berfirman: “Keluarkanlah mereka, sebagaimana mereka mengeluarkanmu, 
perangilah mereka, niscaya Kami akan perang bersamamu, berinfaklah, niscaya 
kami memberikan nafkah kepadamu dan kirimlah satu pasukan, niscaya kami 
akan mengutus lima pasukan yang seperti itu serta perangilah orang yang 
menentangmu dengan orang yang mentaatimu. Beliau bersabda: “Penghuni 
Surga itu ada tiga, Penguasa yang adil, suka bersedekah dan disetujui, Seorang 
laki-laki yang penyayang, lembut hati kepada setiap kerabat dan setiap muslim, 
dan seorang laki-laki yang menjaga diri dan menjaga kehormatan orang lain. 
Sedangkan penghuni Neraka itu ada limas Orang lemah yang tidak memiliki 
kecerdikan, di mana mereka mengikuti kalian tanpa mengharapkan keluarga 
dan harta, pengkhianat yang terang-terangan tamak, sekalipun kecil pasti dia 
akan mengkhianatinya, serta seorang laki-laki yang tidak berpagi-pagi dan 
bersore-sore kecuali dia akan memperdayakanmu terhadap keluarga dan 
hartamu.” Beliau menyebutkan orang yang berakhlak buruk, pendusta dan 
golongan-golongan busuk. (Ditakhrj sendiri oleh Muslim dari beberapa jalan 
dari Gatadah.). 


Dan firman Allah Ta'ala, € 5 LAI C $ “Ttulah) agama yang lurus,” 
yaitu berpegang teguh dengan syari'at dan fitrah yang selamat adalah agama 
yang tegak lurus. $ o plx Y AD TI, $ “Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui,” yaitu, sekalipun demikian, kebanyakan manusia tidak mengetahui- 
nya dengan sikap menyimpang. Dan firman-Nya, $ 4) (ui $ “Dengan kembali 
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bertaubat kepada-Nya,” Ibnu Zaid dan Ibnu Juraij berkata: “Yaitu mereka 
kembali kepada-Nya.” $ » EN 1$ “Dan bertakwalah kepada-Nya,” yaitu, mereka 
takut dan merasa diawasi, $ MJ! | A51 3 > “Serta dirikanlah shalat,” yaitu, ia 
sebagai ketaatan yang besar. $ is tihi Zy 1y t SI> “Dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang n, Allah,” yaitu, jadilah kalian orang- 
orang yang bertauhid dan mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya serta 
tidak menghendaki selain-Nya. 


Dan firman Allah $: 
E a ei ve Sip JS LN ya H2 33 ball ad Yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” Yaitu, 
janganlah kalian menjadi orang-orang musyrik yang memecah belah agama 
mereka, yakni dengan mengganti dan merubahnya serta mengimani sebagian- 
nya dan mengingkari sebagian lainnya. 


Sebagian ahli gira-at membacanya dengan RA LES, yaitu mereka 
tinggalkan agamanya di belakang mereka. Mereka seperti orang Yahudi, orang 
Nasrani, orang Majusi, penyembah berhala dan seluruh penganut agama-agama 
yang bathil selain penganut Islam. 


E E ay 
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#. A A >A 
Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Rabbnya 


dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Rabb merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebahagian 


DQ 
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daripada mereka mempersekutukan Rabbnya, (QS. 30:33) sebingga mereka 
mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada mereka. Maka 
bersenang-senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu). (OS. 30:34) Atau pernahkah Kami menurunkan kepada 
mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang 
mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb? (OS. 30:35) Dan apabila 
Kami rasakan suatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan 
rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebab- 
kan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 
mereka itu berputus asa. (OS. 30:36) Dan apakah mereka tidak memper- 
hatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rizki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki itu). Sesunggub- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang beriman. (QS. 30:37) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang manusia yang berada 
dalam keadaan terjepit, mereka berdo'a kepada Allah Mahaesa Yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Jika mereka dilimpahkan berbagai nikmat, tiba-tiba 
segolongan mereka yang berada dalam keadaan lapang, berbuat musyrik kepada 
Allah dan menyembah selain-Nya. Dan firman Allah ig, 4 en, SP 

“Sehingga mereka mengingkari akan rahmat yang telah Kami berikan kepada 
mereka,” huruf laam dalam ayat ini adalah laam “aaqibah (laam yang menunjuk- 
kan tentang akibat sebuah peristiwa) menurut pendapat sebagian ulama. Se- 
dangkan menurut pendapat ulama yang lain, laamnya adalah laam ta'liil (laam 
yang menunjukkan alasan hukum sebuah kasus), akan tetapi laam itu adalah 

‘illat tentang ketentuan Allah kepada mereka. Kemudian Allah mengancam 
mereka dengan firman-Nya, 4 0 AS Sy 1x3 > “Maka bersenang- 
senanglah kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu).” 


Sebagian ulama berkata: “Demi Allah, seandainya yang mengancamku 
adalah seorang penjaga yang ahli, niscaya aku pun takut kepadanya. Bagaimana 
kalau yang mengancam di dalam ayat ini adalah Rabb yang berkata terhadap 
segala sesuatu kun fa yakuun (“jadi,” maka jadilah)? Kemudian Allah 8 ber- 
firman mengingkari orang-orang musyrik tentang perkara yang mereka per- 
selisihkan tentang PR SSRA kepada selain-Nya tanpa dalil, hujjah dan 
bukti. $ ChL le PAN “Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan?” Yaitu d dalil g IE Ya s6 $ “Lalu keterangan itu menunjukkan,” ber- 
bicara tentang, $ ò Se ea aU > “Kebenaran apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Rabb,” dan ini adalah istifham inkari (pertanyaan 
yang menunjukkan pengingkaran), artinya mereka tidak memiliki semua itu 
sedikit pun. 


, . Kemudian Allah Ta ala berfirman: 
g o pais | "AI | Haa SAN a ino egna oy e P Gal B “Dan 
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apabila Kami rasakan suatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira 
dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebab- 
kan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka 
itu berputus asa.” Ini merupakan pengingkaran kepada manusia dimana pun 
dia berada, kecuali orang-orang yang dipelihara dan diberi taufik oleh Allah. 
Sesungguhnya, jika manusia ditimpa kenikmatan, maka dia akan berbangga 
diri dengan merasa bergembira terhadap dirinya dan menyombongkan diri 
terhadap orang lain. Sedangkan jika ditimpa kesulitan, dia merasa putus asa 
dan kecewa terhadap adanya kebaikan yanga akan diraih sesudahnya. Allah 
Ta'ala berfirman, 4 JULI LS lio Cilly} $ “Kecuali orang-orang yang 
sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-amal shalih.” (QS. Huud: 11). 

Yaitu, mereka bersabar di saat kesulitan dan beramal shalih di waktu lapang, 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits shahih: 


A a AAA 


«3 Si A te BERA Ka 


“Sungguhn menakjubkan urusan seorang muslim. Sesungguhya semua urusan- 
nya merupakan kebaikan, dan hal itu tidak terdapat melainkan pada seorang 
mukmin. Jika ia ditimpa kelapangan lalu ia bersyukur, maka itu merupakan 
kebaikan baginya dan jika ia ditimpa kesulitan lalu ia bersabar, maka itu 
merupakan kebaikan baginya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 P Ws sa dang At ol Tan 3 $ “Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rizki 
itu)” Yaitu, Dia-lah Rabb Yang mengatur lagi melakukan semua itu dengan 
kebijaksanaan dan keadilan-Nya. Dia memberikan keluasan kepada satu kaum 
dan memberikan kesempitan kepada kaum yang lain. 
bat ed Yu SP Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” 
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Maka berikanlah pada kerabat yang terdekat akan baknya, demikian (pula) 
pada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (OS. 30:38) Dan sesuatu riba (tambahan) yang 
kamu berikan agar dia menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 
demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya). (OS. 30: 
39) Allab-lah yang menciptakanmu, kemudian memberimu rizki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara 
yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 
yang demikian itu? Mabasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. (OS. 30:40) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan untuk memberikan: 
SEA “Pada kerabat yang terdekat akan haknya, 'berupa kebaikan dan 
silaturahmi, 4 75), $ “Demikian (pula) pada fakir miskin,” yaitu orang yang 
tidak memiliki sesuatu yang dapat dinafkahkan atau memiliki sesuatu, akan 
tetapi tidak mencukupi kebutuhannya. $ Je 159 “Dan orang-orang yang 
dalam perjalanan,” yaitu seo rang musafir yang r membutuhkan nafkah dan 
bekal di dalam perjalanannya. $ MI Ex, ob. i pil 32 US$ “Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah,” yaitu memandang-Nya 
pada hari Kiamat dan itulah tujuan besar. aa 2 1 ? “Dan merekalah 
orang-orang yang beruntung, ” di dunia dan di akhirat. Kemudian, Allah Ta'ala 
berfirman, $ AI Jk Ip YG al IA a Ip 4 ja HA T, $ “Dan sesuatu riba 
(tambahan) yang kamu berikan agar E menambah pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah.” Yaitu, barangsiapa yang memberikan 
sesuatu guna mengharapkan balasan manusia yang lebih banyak kepadanya 
dari apa yang diberikan, maka perilaku ini tidak akan mendapatkan pahala 
di sisi Allah. Demikian yang ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, adh- 
Dhahhak, Qatadah, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab dan asy-Sya' bi. “Sikap 
seperti ini dibolehkan, sekalipun tidak memiliki pahala. Akan tetapi, Rasulullah 
X melarangnya secara khusus.” Itulah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan 
dia berdalil dengan firman Allah 8, 4 SLS 25 Y, $ “Dan janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” (QS. Al- 
Muddatstsir: 6). Yaitu, janganlah engkau memberikan sesuatu karena meng- 
hendaki sesuatu yang lebih besar dari pemberianmu itu. Dan Ibnu ‘Abbas 
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berkata: “Riba itu ada dua, riba yang tidak sah yaitu riba buyu'/jual-beli dan 
riba yang tidak mengapa, yaitu hadiah yang diberikan seseorang karena ber- 
harap kelebihannya dan pelip: atannya. Kemudian beliau membaca ayat 1in1, 
SA Ie Ip at IA a Ia W A pai C, > “Dan sesuatu riba (tambahan) 
yang kamu berikan & agar dia D pada harta manusia, maka riba itu tidak 


menambah pada sisi Allah,” sedangkan pahala di sisi Allah ada pada zakat. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
Sonam A TE MA pa Pala La T, $ “Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang 
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya),” yaitu 
orang-orang yang dilipatgandakan pahala dan ganjarannya. Di dalam hadits 
shahih dinyatakan: 


Lot IK . å ro b 


Len 3 iro RA ab aa pa Ke 5 Jia II JA 53 
(( AA Ap Akal SAN yna Ia Koi Yg Sae JP A GS terba) 


“Tidaklah seseorang bershadaqah dengan sepotong kurma pun yang dikeluar- 
kan dari usahanya yang halal, kecuali Allah Yang Mahapemurah akan meng- 
ambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu dipeliharanya untuk si pemberi 
shadaqah, sebagaimana salah seorang kalian memelihara anak kuda atau kuda 
yang baru besar, hingga kurma itu menjadi lebih besar dari dari bukit Uhud.”” 


Dan firman Allah 8, 4 555, 5 SAS sil Wp “Allah-lah yang men- 
ciptakanmu, kemudian memberimu rizki,” yaitu Dia-lah Mahapencapta dan 
Mahapemberi rizki Yang mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam 
keadaan telanjang, tidak mempunyai pengetahuan, pendengaran, penglihatan 
dan tidak mempunyai kekuatan. Kemudian, Dia memberikan rizki semua hal 
tersebut setelah itu, dan juga pakaian dalam, pakaian luar, harta, kekuasaan 
dan usaha. Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari Habbah dan Sawa 
bin Khalid, keduanya berkata: “Kami masuk menemui Rasulullah #5 saat dia 
memperbaiki sesuatu. Lalu keduanya membantu beliau, maka beliau pun 


bersabda: 


Ot 


ale ad MA AN 0S 0 Ly op AS ge) Hg G IA ae ME 
(Ñ À Sy si pt 
“Janganlah kalian berdua putus asa dari rizki, selama kedua kepada kalian 


masih bergerak. Sesungguhnya manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan 
merah, tidak ada pembalut di atasnya, kemudian Allah 3s memberi rizki.” 


Y HR. Al-Bukhari. Al-falwa ralah anak kuda. 
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Firman Allah Ta'ala, ¢ KE “59 “Kemudian mematikanmu,” setelah 
kehidupan ini, $ Sx © “Kemudian menghidupkanmu (kembali),” pada hari 
Kiamat. Dan firman Allah Ta'ala, s S SS up P > “Adakah di antara yang 
kamu sekutukan dengan, Allah itu, ' yaitu berhala-berhala yang kalian sembah 
selain Allah, $ » c SÉ up B5 2 $ “Yang dapat berbuat sesuatu dari yang 
demikian itu?” Yaitu, tidak ada satu pun di antara mereka yang mampu me- 
lakukan semua itu. Akan tetapi, Allah $£ adalah Rabb Yang Esa dalam pen- 
ciptaan, pemberian rizki, menghidupkan dan mematikan. Kemudian, Dia 
membangkitkan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Untuk itu, Dia berfirman 
setelah ini semua, 4 o ar Pee D s Goud “Mahasuci Dia dan Mahatinggi 
dari apa yang mereka persekutukan,” yaitu Mahatinggi, Mahasuci, Mahabersih 
dan Mahaagung Jalla wa ‘Azza dari adanya sekutu, tandingan, kesamaan, anak 
atau ayah. Akan tetapi, Dia Mahaesa, tunggal, yang kepada-Nya bergantung 
segala sesuatu, Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada 
yang setara dengan-Nya sedikit pun. 
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Telah nampak kerusakan di darat dan di lant disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (OS. 
30:41) Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan 
bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu. Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." (OS. 30:42) 


| Ibnu “Abbas, Ikrimah, adh-Dhahhak, as-Suddi dan lain-lain berkata: 
“Yang dimaksud dengan '3! di dalam ayat ini adalah hamparan padang yang 
luas. Sedangkan yang dimaksud dengan '2J adalah kota-kota dan kampung- 
kampung.” Dan di dalam satu riwayat, Ibnu ‘Abbas dan ‘Ikrimah berkata: 
“25 adalah kota-kota dan kampung-kampung yang berada di sisi pantai.” 

Sedangkan ulama lain mengatakan: “Yang dimaksud dengan '! di sini adalah 
daratan yang kita kenal dan 3 adalah lautan yang kita kenal dalam arti kata 
tersebut.” Zaid bin Rafi” berkata: $ sil “5? “Telah nampak kerusakan,” 
yaitu, terhentinya hujan di daratan yang diiringi oleh masa paceklik serta dari 
lautan, yaitu yang mengenai binatang-binatangnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 
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Pendapat pertama lebih jelas serta menjadi pegangan kebanyakan ahli 
tafsir. Makna firman Allah B4 4 SN LS 3 FI FN sd Ed 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia,” yaitu, kekurangan tanam-tanaman dan buah-buahan disebab- 
kan oleh kemaksiatan. 


Abul “Aliyah berkata: “Barangsiapa yang berlaku maksiat kepada Allah 
di muka bumi, maka berarti dia telah berbuat kerusakan di dalamnya. Karena 
kebaikan bumi dan langit adalah dengan sebab ketaatan.” 


Untuk itu, tercantum di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud: 


(( le nya a AI PN dewi 


“Satu hukuman hadd yang ditegakkan di muka bumi lebih disukai bagi peng- 
huninya daripada mereka diberikan hujan (selama) 40 (hari) pagi hari.” 


Sebabnya adalah, jika hudud ditegakkan, niscaya manusia dan mayoritas 
mereka akan menahan diri dari melakukan hal-hal yang diharamkan. Dan jika 
maksiat-maksiat ditinggalkan, maka hal tersebut menjadi sebab tercapainya 
berbagai berkah dari langit dan bumi. Untuk itu, jika “Isa bin Maryam AE 
turun di akhir zaman, dia akan berhukum dengan syar?'at yang suci ini pada 
saat itu sebelum membunuh babi, menghancurkan salib dan menghapuskan 
pajak. Maka, beliau tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. 
Jika pada zaman itu Allah telah membinasakan Dajjal dan para pengikutnya 
serta Ya'-juj dan Ma'-juj, maka dikatakanlah kepada bumi: “Keluarkanlah 
berkahmu.” Lalu berbagai golongan manusia mampu memakan delima serta 
mampu berlindung dengan kulitnya. Susu unta mampu mencukupi sekelompok 
manusia. Semua itu tidak lain melainkan disebabkan berkah merealisasikan 
syari'at Muhammad &£. Maka, setiap kali keadilan ditegakkan, semakin banyak- 
lah keberkahan dan kebaikan. 


Untuk itu, tercantum pula di dalam ash-Shahihain bahwa jika orang 
yang jahat mati, niscaya para hamba, kota, pohon dan binatang-binatang melata 
akan mendapat ketenangan. 






Dan firman-Nya, $ | ee an — a33 $ “Supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,” yakni menguji mereka 
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah- buahan sebagai suatu ujian dari-Nya 
dan balasan atas perilaku mereka. $ 0) 5 adal $ “Agar mereka kembali,” dari 
berbagai perilaku kemaksiatan, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

Up mad MI, ALS SEN, p “Dan Kami menguji mereka dengan 
berbagai kebaikan dan keburukan agar, mereka kembali.” Dan Allah Ta'ala ber- 
firman, $ y aa a a NN Sgp 5 > “Katakanlah: Ada- 
kanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan bagaimana kesudahan orang- 
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orang yang dahulu,” yaitu orang-orang sebelum kalian. $ iss a SI oS $ 
“Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah), ” 
yaitu, perhatikanlah apa yang menimpa mereka akibat mendustakan para 
Rasul dan mengkufuri berbagai nikmat. 
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Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hari yang tak dapat ditolak (kedatangan- 
nya): pada hari itu mereka terpisah-pisah. (OS. 30:43) Barangsiapa yang 
kafir, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya itu, 
dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan), (OS. 30:44) agar Allah 
memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari 


karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar. 
(OS. 30:45) 


1 


RN 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
segera beristigamah dalam ketaatan dan bersegera dalam kebaikan. 
Ga JAN en Ie ol S o A d Gy ab $ “Oleh karena itu, hadapkan- 
lah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tak dapat ditolak (kedatangannya),” yaitu pada hari Kiamat. Jika Dia 
menghendaki terjadinya, maka tidak ada yang mampu menolaknya. 
$ oyaa ih y > “Pada hari itu mereka terpisah-pisah,” yaitu terpisah-pisah, satu 
golongan di Surga dan satu golongan di Neraka yang menyala-nyala. Untuk 


itu Allah Ta'ala berfirman: 
Sa a A a EIo Jas Lag AS ai GAS AP 


Gala op 


“Barangsiapa yang kafir, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafiran- 
nya itu, dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan agar Allah memberi pahala 
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kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya,” Dia 
akan membalas mereka dengan balasan keutamaan, satu kebaikan sebanding 
dengan sepuluh hingga tujuh: ratus kali lipat (dan) hingga tidak terbatas sesuai 
kehendak Allah. $£ 2 ASI Y 9 Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang- 
orang yang ingkar.” Di samping itu, Dia Mahaadil terhadap mereka serta tidak 
akan menzhaliminya. 


2 aw “LA z $ 
Sa ak o Kais a S] Jaa ol zana ag 
las E arla 1 SSS aA Lar Ae 
Kn P KKA ERER Sai 


Da Sat ea SI asia pap dl TA a ya 
D Sen 


Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah, bahwa Dia mengirimkan 
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah- 
Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya: mudah-mudahan 
kamu bersyukur. (QS. 30:46) Dan sesungguhnya Kami telah mengutus se- 
belummu beberapa orang Rasul kepada kaumnya, mereka datang kepada- 
nya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami 
selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. (QS. 30:47) 


Allah & menceritakan nikmat-nikmat-Nya kepada para makhluk, 
yaitu dikirimnya angin sebagai pembawa berita dari Pemilik rahmat dengan 
datangnya hujan setelah itu. Untuk itu, Allah 3% berfirman: 
fa, Sa + “Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat- 
Nya,” yaitu hujan yang diturunkan-Nya, sehingga dengan air itu para hamba 
dan negeri-negeri menjadi hidup. $ sil LI s3, “Dan supaya kapal 
dapat berlayar dengan perintah- Nya,” di lautan. Kapal itu dilayarkan melalui 
perantaraan hembusan angin. $ #53 -2 1423, 9 “Dan (juga) supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya,” di dalam perdagangan, mencari nafkah serta melakukan 
Pn dari satu kota ke kota lam dan dari satu negara ke negara lain. 

r aa “ld +$ “Mudah-mudahan kamu bersyukur,” yaitu bersyukur kepada 
Allah atas segala nikmat yang dilimpahkan kepada kalian, baik berupa nikmat- 
nikmat lahir maupun nikmat-nikmat bathin yang tidak mampu dihitung dan 
dicatat. Kemudian, Allah 3% berfirman 
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ON Ga Gp AS SAE hak peh Å SES E oo CESS 1G) Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus sebelummu beberapa orang Rasul kepada 
kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan 
(yang cukup), lalu kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang ber- 
dosa,” ini merupakan hiburan dari Allah $% untuk seorang hamba dan utusan- 


Nya, yaitu Muhammad 4£ yang didustakan. Sesungguhnya, mayoritas kaum- 


nya dan manusia telah mendustakan para Rasul terdahulu serta dalil-dalil yang 
nyata yang mereka sampaikan kepada kaumnya. Akan tetapi, Allah meng- 
hinakan orang-orang yang mendustakan dan menentang para Rasul serta me- 
nyelamatkan orang-orang yang mengimani mereka. € oray je) al us Sp 
“Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman,” semua 
itu adalah hak yang diwajibkan pada diri-Nya sendiri Yang Mahamulia sebagai 
kehormatan dan keutamaan, seperti firman Allah FE, $ LX si Ae LS Y 
“Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.” (OS. Al-An'aam: 12). 
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Allah, Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, 
dan menjadikannya bergumpal-gumpal: lalu kamu libat hujan ke luar dari 
celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai bamba-hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira. (OS. 30:48) Dan 
sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar- 
benar telah berputus asa. (OS. 30:49) Maka perhatikanlah bekas-bekas 
rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. 


S `% 2 LN, 2-5. sA < A 
R A SÉ o BE o G E AG ale i 


PN 


PAS MS LAS LAS LS LAS LS AS AS AS Kla “Ia INN TN DN NN NN NI YI YI VU 


wu Katsir Juz 21 








D 


383 









30. AR RUUM 


D 


D AD AD AI AI AET A 


DI E- 





Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) 
menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (OS. 30:50) Dan sungguh, jika kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melibat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang 
yang ingkar. (QS. 30:51) 


Allah & menjelaskan bagaimana Dia menciptakan awan yang dapat 
menurunkan air hujan. Dia berfirman, $ u< A z Ae AN Ši $ “Allah, 
Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan,” adakalanya 
dari lautan -sebagaimana yang diceritakan oleh banyak orang-, atau Sesuai 
apa yang dikehendaki oleh Allah 38. & Wis GS UAN 5 ih > “Dan Allah 
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya,” yaitu dibentang- 
kan, diperbanyak dan ditumbuhkan serta membuat sesuatu yang sedikit menjadi 
banyak, yang memunculkan awan seperti yang engkau lihat dengan mata 
kepala sendiri seperti tameng. Kemudian, Dia bentangkan hingga memenuhi 
bagian-bagian ufuk, dan terkadang awan datang dari arah lautan membawa 
sesuatu yang berat dan penuh. Sebagaimana Allah 8$ berfirman: 


Pas (dai ai gd 


“Dan Dia-lah yang A angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, Kami balau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan 
di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab bujan itu berbagai macam 


buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (QS. Al-A'raaf: 57). 
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Demikian pula Dia berfirman di sini: 

KE AN An US $ TI GA 33 N W ERU 3i $ “Allah, Dia- 

lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan, dan Allah mem- 

bentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal,” Mujahid, Abu “Amr bin al-“Alla dan Mathar al-Waraq 
berkata: “Yaitu, potongan-potongan.” Sedangkan yang lainnya berkata: “Yaitu 
bergumpal-gumpal,” sebagaimana dikatakan oleh adh-Dhahhak. Dan yang 
lain berkata: “Hitam karena banyaknya air. Engkau melihatnya bertumpuk- 
tumpuk, berat dan dekat ke bumi.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 49 "5 ai SI SA oe pa $ “Lalu 
kamu lihat hujan ke luar dari celah-celahnya,” yakni engkau melihat hujan, yaitu 
tetesannya keluar dari celah- celah awan. 
fora a Ab SP sol La AS pg AA BEP Maka apabila hujan itu turun 
mengenai hamba- hamba- -Nya yang dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka menjadi 
gembira,” yatu karena kebutuhan mereka terhadapnya, mereka merasa gembira 
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| dengan turun dan sampainya huj an kepada mereka. Dan firman Allah $% 
ed a ja l J2 NB a SLS o $ “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
ditúrunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” Makna 
kalimat tersebut adalah, bahwa kaum yang ditimpa hujan tersebut sebelumnya 
merasa putus asa atas turunnya hujan kepada mereka. Maka, saat hujan datang 
kepada mereka, mereka dalam keadaan butuh, sehingga hujan itu berharga 
besar bagi mereka. Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang firman Allah 
IE, E inden AL He Jg ol j3 AVAS ols “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” Ibnu Jarir 
berkata: “Kalimat itu sebagai taukid/ penguat dan dia menceritakan hal tersebut 
dari sebagian ahli bahasa Arab. Kemudian, hujan datang secara tiba-tiba kepada 
mereka setelah mereka merasa berputus asa. Setelah sebelumnya tanah-tanah 
mereka dalam keadaan gersang dan kering, lalu bumi itu menjadi hidup, subur 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 


Untuk itu, Allah 8£ berfirman, $ 8 s5) 6 A an ? “Maka perhati- 
kanlah bekas-bekas rahmat Allah,” yaitu hujan. SA PI Bp 
“Bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati.” Kemudian, dengan 
hal itu Dia menyadarkan tentang hidupnya jasad-jasad manusia setelah meng- 
alami kematian, terpisah-pisah dan kehancuran. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
$£ LI JUS UP Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian 
benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati,” yaitu, Rabb 
Yang melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa untuk menghidupkan orang- 
orang yang mati. $ ð SA 1 — AP “Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” Kemudian Allah Ta’ ala berfirman: 

$ oi ob yA bd aan TF Wi “3,9 “Dan sungguh, jika kami mengirim- 
kan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan 
itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi 
orang yang ingkar.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ W, LL 4, 9 “Dan sungguh, jika kami 
mengirimkan angin,” yang kering kepada tumbuh-tumbuhan yang mereka 
tanam, lalu tumbuh, menua dan tegak lurus di atas pokoknya, maka mereka 
melihat tumbuh-tumbuhan itu mushfarra, yaitu menguning. Maka mulailah 
terjadi kerusakan, di mana mereka setelah itu tetap menjadi orang-orang yang 


ingkar. Yaitu mengingkari nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada mereka. 
Ibnu Abi Hatim berkata bahwa “Ubaidullah bin “Amr berkata: “Angin 


itu ada delapan; empat di antaranya mengandung rahmat dan empat lainnya 
mengandung adzab. 


Sedangkan empat angin yang mengandung rahmat adalah: an-Naasyiraat, 
al-Mubasysyiraat, al-Mursalaat dan adz-Dzaariyaat. Sedangkan angin yang me- 
ngandung adzab adalah, Agiim dan Sharshar di daratan serta “Aashif dan Gaashif 


di lautan. 
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Jika Allah 88 menghendaki, niscaya Dia menggerakkannya dengan 
gerakan rahmat, hingga menjadi lapang, rahmat, gembira dari kasih sayang- 
Nya, dibawa oleh awan yang berisi air, seperti laki-laki memancarkan air 
maninya kepada wanita hingga hamil. Dan jika Dia menghendaki, niscaya 
Dia menggerakkanya dengan gerakan adzab dengan menjadikannya mandul 
dan mengandung siksaan yang pedih serta menjadikannya siksa bagi hamba- 
hamba yang dikehendaki-Nya. Lalu Dia menjadikannya angin Sharshar (ge- 
muruh), Aatiya (sangat dingin) dan merusak apa saja yang dijangkaunya. 
Angin-angin itu berbeda-beda dalam hembusannya yang deras dan sepoi-sepoi, 
selatan dan utara. Dan dalam masalah manfaat dan pengaruhnya lebih besar 
perbedaannya. Angin yang lembut dan basah mampu memperkuat tumbuh- 
tumbuhan dan tubuh-tubuh hewan, sedangkan angin yang lain mengeringkan- 
nya. Angin yang lain dapat menggerakkan dan mengeraskannya, yang lainnya 
lagi dapat memperkuat dan memperkokohnya dan yang lain dapat meringan- 
kan dan melemahkannya. 
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Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang 
yang mati itu mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. (OS. 30:52) 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Rabb) melainkan kepada orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah orang-orang yang berserah 


diri (kepada Kami). (OS. 30:53) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sebagaimana kamu tidak kuasa memberi 
pendengaran orang-orang yang mati di dalam kuburnya dan kata-katamu tidak 
mampu dijangkau oleh orang tuli yang tidak dapat mendengar, padahal di 
samping itu mereka membelakangimu, demikian pula engkau tidak mampu 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta dari kebenaran serta meng- 
giring mereka dari kesesatan. Akan tetapi, serahkan semua itu kepada Allah, 
karena Allah # dengan kekuasaan-Nya, orang-orang yang mati dapat men- 
dengar berbagai suara orang yang hidup, jika Dia menghendaki, memberikan 


Tafsir Ibnu Kal 














hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Dan hal tersebut tidak dikuasai oleh siapapun $ selain- 
Nya. Untuk itu, Allah #$ berfirman, $ 0 Als ci LA AN ad 
“Dan kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Rabb) melainkan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Kami).” Yaitu orang-orang yang tunduk, orang-orang 
yang menerima dan orang-orang yang taat. Mereka itulah orang-orang yang 
mendengar kebenaran dan mengikutinya, itulah keadaan orang-orang yang 
beriman. Yang pertama adalah perumpamaan orang-orang yang kafir. “Aisyah 
sis menggunakan ayat ini, $ ya! ce Y i > “Maka sesungguhnya kamu 
tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu mendengar,” sebagai 
dalil atas rancunya riwayat “Abdullah bin “Umar tentang dialog Nabi %4 dengan 
orang-orang yang terbunuh di perang Badar setelah tiga hari serta celaan dan 
hinaan beliau kepada mereka. Hingga “Umar bertanya kepada beliau: “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau berbicara kepada orang yang sudah menjadi 
bangkai?” Beliau menjawab: “Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
kalian tidak lebih mendengar dari mereka apa yang aku katakan kepada mereka, 
akan tetapi mereka tidak menjawabnya.” “Aisyah mentakwilnya, bahwasanya 
beliau berkata: “Sesungguhnya sekarang mereka mengetahui bahwa apa yang 
aku katakan kepada mereka adalah kebenaran.” Qatadah berkata: “Allah meng- 
hidupkan mereka karenanya, sehingga mereka mendengar kata-katanya yang 
mencela, menghina dan siksa. Pendapat yang shahih menurut para ulama adalah 
riwayat Ibnu “Umar berdasarkan saksi-saksi yang mendukung keshahihannya 
dari jalan-jalan yang banyak. Riwayat yang paling masyhur adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu “Abdil Barr, dari Ibnu “Abbas secara marfu': 
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“Tidak ada seorang pun yang melewati kuburan saudaranya yang muslim 
yang dikenalnya di dunia, lalu dia mengucapkan salam kepadanya kecuali 
Allah akan mengembalikan ruhnya hingga dia menjawab salam tersebut.”* 


Demikian pula, adanya perintah Nabi # kepada umatnya, jika mereka 
mengucapkan salam kepada penghuni kubur, mereka mengucapkannya seperti 
mengucapkan salam kepada orang yang diajaknya berdialog. Seorang muslim 


mengucapkan: 
" Coin F e a pS SL " 


* Dha'if. 
HR. Ibnu ‘Abdil Barr dalam kitab al-Istidzkaar dan didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
kitab Dha'iiful Jaami' (5208). ** 
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“Salam sejahtera kepada kalian di tempat kaum yang beriman.” Ini adalah 
sebuah kata yang digunakan untuk orang yang mendengar dan berakal. Seandai- 
nya, tidak menggunakan dialog ini, niscaya mereka menggunakan dialog atas 
sesuatu yang tidak ada dan (benda) mati. 


Ulama Salaf sepakat atas masalah ini. Atsar-atsar dari mereka telah 
mutawatir bahwa seorang mayit mengetahui orang hidup yang menziarahi 
dan memberinya kabar gembira. Masalah ini pun banyak ditunjukkan oleh 
atsar-atsar dari para Sahabat 4#. Sebagian orang Anshar yang berasal darı 
kerabat ‘Abdullah bin Rawahah berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari sebuah amal yang dihinakan oleh ‘Abdullah bin 
Rawahah.” Hal itu dikatakannya setelah mati syahidnya ‘Abdullah. Ucapan 
salam kepada orang-orang yang mati disyari atkan. Sedangkan salam yang 
ditujukan kepada orang yang tidak merasa dan tidak mengetahui orang yang 
mengucapkan salam adalah sesuatu yang mustahil. Sesungguhnya Nabi &£ 
mengajarkan umatnya jika melihat sebuah kubur hendaknya mereka meng- 
Pin 
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“Salam sejahtera kepada kalian penghuni kuburan di antara orang-orang yang 
beriman. Sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian. Semoga Allah 
mengasihi orang-orang yang mendahului kami dan kalian dan orang-orang 
yang terakhir. Kami meminta kepada Allah “afiat untuk kami dan untuk kalian.” 
Salam, dialog dan panggilan ini digunakan untuk sesuatu yang dapat mendengar, 
berdialog, berakal dan menjawab, sekalipun orang yang mengucapkan salam 
tidak mendengar jawabannya tersebut. 
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Allah, Dia-lah yang menciptakanmu dari kadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan(mu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan(mu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahamengetahui 
lagi Mahakuasa. (QS. 30:54) 
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Allah Ta'ala mengingatkan tentang proses penciptaan manusia yang 
berproses dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. Dia berasal dari tanah, 
kemudian berupa nuthfah (air mani), kemudian berupa segumpal darah, ke- 
mudian berupa segumpal daging, kemudian menjadi tulang yang kemudian 
dibalut dengan daging dan ditiupkan ruh ke dalamnya. Kemudian, dia keluar 
dari perut ibunya dalam keadaan dha'if dan kecil serta kondisi lemah, kemudian 
tumbuh dewasa sedikit demi sedikit. Hingga dia menjadi anak kecil, kemudian 
balita, kemudian baligh, kemudian menjadi pemuda, itulah kekuatan setelah 
kelemahan. Kemudian, barulah dia mulai mengalami kekurangan, yaitu saat 
bongkok dan tua, dan itulah kelemahan setelah kekuatan. Saat itu, tekad, 
langkah dan gerak semakin lemah, rambut beruban, bentuk zhahir dan sifat 
bathin semakin berubah. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
g, TASU Gi AG UAG aE AN oa G E SS aa ah oa J PP “Kemudian Dia 
menjadikan(mu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia men- 
jadikanfmu) itu sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya 
serta mengatur hamba-hamba-Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. 
g aal «Ja a, $ “Dan Dia-lah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa.” 
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Dan pada bari terjadinya Kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa: 
"Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)." Seperti 
demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). (QS. 30:55) Dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada orang- 
orang kafir): "Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut 
ketetapan Allah, sampai hari berbangkit, maka inilah hari berbangkit itu, 
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akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya). (QS. 30:56) Maka pada bari 
itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur 
mereka, dan tidak pula mereka diberi kesempatan (untuk) bertaubat lagi. 
(OS. 30:57) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang kafir di 
dunia dan di akhirat. Di dunia mereka dapat melakukan apa saja dengan me- 
nyembah berhala, sedangkan di akhirat masih juga terdapat kebodohan besar 
yang menjangkiti sebagian mereka. Di antaranya ialah sumpah mereka bahwa 
mereka tidak tinggal kecuali sesaat saja. Yang mereka maksudkan adalah tidak 
akan ditegakkannya hujjah bagi mereka serta tidak akan dipandang, hingga 
mereka dimaafkan. Allah Ta'ala berfirman: 


Mb INA ear IA Ga IG SANA DS 
a 


“Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). Dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan berkata (kepada orang-orang 
yang kafir): Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan 
Allah, sampai bari berbangkit.”” Yaitu, orang-orang beriman yang diberi ilmu 
pengetahuan menjawab dalih tersebut, sebagaimana mereka menegakkan 
hujjah kepada orang-orang kafir itu di dunia. Mereka berkata saat orang-orang 
kafir itu bersumpah tidak tinggal kecuali sesaat saja, $ 4 LS — aj da $ 
“Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah,” 
yaitu, di dalam catatan, $ « SAI - ; HI? “Sampai hari berbangkit,” yaitu, dari 
mulai hari kalian diciptakan hingga kalian dibangkitkan: 
g o plas Y S SU, 9 sẹ “Akan tetapi kamu selalu tidak meyakinifnya).” 


Allah Ta'ala berfirman, 8: Kp 9 “Maka pada hari itu,” yaitu pada hari 
Kiamat, 4 4 D ia y 3 “Tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang 
yang zhalim permintaan udzur mereka,” yaitu, permintaan udzur dari apa 
yang telah mereka lakukan. $ 0 225 s8 Y; $ “Dan tidak pula mereka diberi 
kesempatan (untuk) bertaubat lagi,” yaitu, mereka tidak akan kembali ke dunia, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: $ ea 2 R3 PSI ol, $ “Dan jika 
mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang- 


orang yang diterima alasannya.” (QS. Fushshilat: 24). 
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Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam al-Gur-an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. Dan sesungguhnya jika kamu membawa 
kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang kafir itu berkata: "Kamu 
tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka." (DS. 

30:58) Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (man) 
memahami. (OS. 30:59) Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini 
(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkanmu. (OS. 30:60) 


Allah Ta'ala berfirman, $ J5 JS o da bs An "id, $ “Dan 
sesungguhnya telah Kami buat dalam al-Qur-an ini segala macam perumpamaan 
untuk manusia,” yaitu, sesungguhnya Kami telah menjelaskan dan menegaskan 
kebenaran kepada mereka serta membuat perumpamaan-perumpamaan di 
dalamnya agar kebenaran itu nampak bagi mereka dan mereka mau mengikuti- 
nya. $ oden Y A5 o A55 an Jd ku a “59 “Dan sesungguhnya jika 
kamu membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang kafir itu berkata: 
Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka," yaitu, 
seandainya mereka melihat apa saja ayat yang ada, baik dengan buatan mereka 
sendiri atau yang lainnya, niscaya mereka tidak akan mengimaninya serta 
meyakini hal tersebut sebagai sihir yang bathil, sebagaimana yang mereka 
katakan tentang terbelahnya bulan dan mukjizat sejenisnya, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: | | . DE 
ai a Pera a 

“Sesungguhnya orang- orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (QS. Yunus: 96-97). 


Untuk itu, di dalam ayat ini Allah berfirman: 
$ 55 Ai 35, ol nh lai y cza yë a A Aa iS $ “Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah 
kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar,” yaitu, sabarlah atas pengingkaran 
dan pembangkangan mereka. Sesungguhnya Allah Ta'ala akan merealisasi- 
kan apa yang dijanjikannya kepadamu dengan memberikan pertolongan-Nya 
untukmu atas mereka serta menjadikan akibat yang baik bagimu dan orang: 
orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. $ 2,53 pil ARES Y, $ 
“Dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkanmu,” akan tetapi, kokohlah di atas risalah yang 
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dengannya engkau diutus oleh Allah. Karena itulah kebenaran yang tidak 
mengandung keraguan dan tidak ada yang menandinginya. Tidak ada lagi 
hidayah yang dapat diikuti selainnya, bahkan seluruh kebenaran hanya terbatas 
di dalamnya. | 


Riwayat yang menjelaskan keutamaan surat yang mulia ini dan 
anjuran membacanya di waktu fajar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari salah seorang Sahabat Rasulullah #£: 


. 8 - 
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Bahwa Rasulullah #&£ shalat Shubuh bersama mereka, lalu beliau membaca 
surat ar-Ruum di dalamnya. Kemudian beliau tersamar dalam bacaannya. Maka, 
tatkala selesai beliau bersabda: “Sesungguhnya al-Our-an tersamar bagi kami. 
Lalu, sesungguhnya satu kaum di antara kalian melaksanakan shalat bersama 
kami dengan tidak memperbaiki wudhw'. Barangsiapa di antara kalian yang 
melaksanakan shalat bersama kami, maka hendaklah dia memperbaiki wudhu'- 
nya.”” Hadits ini isnadnya hasan dan matannya bagus serta mengandung 
rahasia yang menakjubkan dan berita yang aneh. Yaitu, Rasulullah #£ men- 
dapatkan pengaruh oleh kekurangsempurnaan wudhu' orang yang bermakmum 
dengan beliau. Atas dasar itu, shalat seorang makmum berkaitan erat dengan 
shalatnya seorang imam. 
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? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab al-Misykaat (295). 
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LUQMAN 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-31 : 34 Ayat 


en 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


dR” ia 


ha Ra 


P 2 
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Alif laam miim. (QS. 31:1) Inilah ayat-ayat al-Qur-an yang mengandung 
hikmah, (OS. 31:2) menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (QS. 31:3) (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. (QS. 
31:4) Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 31:5) 


Komentar umum tentang penjelasan yang berkaitan dengan kalimat- 
kalimat awal dalam surat ini telah dijelaskan pada awal surat al-Baqarah. 
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Allah $£ telah menjadikan al-Gur-an ini sebagai petunjuk, obat penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat baik. Yartu orang-orang yang mem- 
perbaiki amalnya dengan mengikuti syari'at, lalu mereka mendirikan shalat 
yang wajib dengan batas-batasnya, waktu-waktunya serta shalat-shalat yang 
mengiringinya, baik tambahan yang bersifat rawatib maupun yang tidak rawatib. 
Mereka pun menunaikan zakat yang wajib kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Mereka menyambung tali silaturahmi dan kerabat-kerabat 
mereka serta meyakini balasan pahala di negeri akhirat. Sehingga mereka 
amat berharap agar Allah memberikan pahala-Nya, tidak berbuat riya, serta 
tidak menghendaki balasan dan ucapan terima kasih dari manusia manapun. 
Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka orang itu termasuk orang- 
orang yang difirmankan oleh Allah #£, 4 ; — ph Je US$ “Mereka 
itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb-nya, “berdasarkan 
ilmu dan bukti serta manhaj yang tegas dan jelas. $ ò pali 43 Ud 9 “Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung,” di dunia dan di akhirat. 
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Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pe- 
ngetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan. (OS. 31:6) Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri 
seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya: maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. 
(OS. 31:7) 


Di saat Allah Ta'ala telah menyebutkan kondisi orang-orang yang 
berbahagia, yaitu mereka yang mengambil petunjuk dari Kitabullah serta 
mengambil manfaat dari mendengarkannya, maka Dia mengiringinya dengan 
menyebutkan kondisi orang-orang yang celaka, yaitu orang-orang yang ber- 
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paling untuk mengambil manfaat dari mendengarkan Kalamullah serta antusias 
mendengarkan alat-alat musik dan lagu dengan senandung, dan alat-alat musik. 
Sebagaimana, perkataan Ibnu Mas' ud tentang firman-Nya: 

g l Jan T: SN P SEK A AD as > “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah,” demi Allah, itu adalah lagu. Demi Allah Yang 
tidak ada Ilah (yang hak) kecuali Dia. Beliau mengulanginya sebanyak tiga 
kali. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Jabir, ‘Ikrimah, Sa'1d 
bin Jubair, Mujahid, Mak-hul, “Amr bin Sywaib dan “Ali bin Badzimah. 


Al-Hasan al-Bashri berkata, diturunkannya ayat ini: 

$ re Fa Ag J $ gea AEA Ya AI Sg $ “Dan di antara manusia 
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesat- 
kan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan,” pada lagu dan alat-alat musik. 
Qatadah berkata, firman-Nya: 

Kea Ja op das LAI Fi SAR A A Gas > “Dan di antara 
manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan,” demi Allah, mungkin 
maksudnya,seseorang tidak mengeluarkan hartanya, tetapi dikeluarkannya 
untuk membeli sesuatu yang ia senangi dari sesuatu yang menyesatkan, dimana 
ia memilih untuk membeli suatu pembicaraan yang bathil daripada pembicaraan 
yang hag, dan membeli sesuatu yang membahayakan daripada sesuatu yang 
bermanfaat. Satu pendapat mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman-Nya, 
ba i a ; $ (Ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna, yaitu membeli hamba sahaya yang pandai menyanyi, wallaahu a'lam. 
Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa ayat itu adalah semua perkataan yang 
menghalangi dari ayat-ayat Allah dan dari mengikuti jalan-Nya. 


Firman-Nya, $ 3 JL 52 bal d “Untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Allah,” hal tersebut dilakukan untuk membedakan Islam dan kaum 
muslimin. Atas dasar bacaan fat-hah ya, maka Jaamnya adalah laam 'aagibah 
atau akibat tersebut adalah alasan dari sebuah perkara takdir, yaitu mereka 
memperjualbelikan semua itu agar mereka (kaum muslimin) juga menjadi 
seperti itu. 


Dan firman Allah 8£, $ 1/4 Wix5, Mujahid berkata: “Dan menjadi- 
kan jalan Allah bahan olok-olok.” Qatadah berkata: “Yaitu menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olok.” Pendapat Mujahid lebih utama. 


Firman-Nya, $ Se “ala A SHA $ “Mereka itu akan memperoleh adzab 
yang menghinakan,” sebagaimana mereka meremehkan ayat-ayat Allah dan 
jalan-Nya (agama-Nya), mereka pun akan dihinakan pada hari Kiamat dalam 
siksaan yang pedih dan terus menerus. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


gE al BOS an 3 SS sa Ii Buol IE pf $ “Dan apabila dibaca- 
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kan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah- 
olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya,” 
yaitu orang yang antusias dengan kelalaian, permainan dan alat musik jika 
dibacakan ayat-ayat al-Qur-an, dia berpaling, membangkang, mundur, pura- 
pura tuli seakan-akan tidak mendengarnya, karena dia merasa sakit dengan 
mendengarnya. Karena sama sekali tidak ada manfaat baginya dan tidak ada 
keinginan terhadapnya. 


AD AI AI A AI A 


g sa Aib 255 $ “Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang 
pedih,” yaitu pada hari Kiamat dia akan disakiti, sebagaimana dia merasa sakit 
dengan mendengarkan Kitabullah dan ayat-ayat-Nya. 


A ALBAL A — ne 
ae A AE E aaa ol 
$ s P A Ann SAN 
SH a ya üs al ac a Gè 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
bagi mereka Surga-Surga yang penuh kenikmatan, (QS. 31:8) mereka Kekal 


di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 31:9) 





D 
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Ayat ini menyebutkan tentang tempat kembali orang-orang yang ber- 
bakti dari golongan orang-orangyang berbahagia di negeri akhirat, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul serta melaku- 
kan amal-amal shalih dengan mengikuti syari'at Allah. $ 5l 3 HP Bagi 

mereka Surga-Surga yang penuh kenikmatan,” yaitu mereka mendapatkan ke- 
nikmatan di dalamnya dengan berbagai macam kelezatan dan kesenangan dari 
berbagai jenis makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, wanita, 
keindahan serta mendengarkan sesuatu yang belum pernah terlintas dalam 
hati seseorang sedikit pun. Sedangkan mereka di dalamnya tinggal kekal selama- 
lamanya, tidak akan berpindah dan tidak ingin berpaling daripadanya. Dan 
firman Allah Trala, 4 u š 35, $ “Sebagai janji Allah yang benar,” semua ini 
kejadian yang bukan mustahil, karena hal itu merupakan janji Allah. Sedangkan 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, karena Dia Mahamulia, Mahapemberi 
nikmat, Mahamelakukan apa yang dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas segala 
sesuatu. $ 4a 3, > “Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa,” yang mendominasi 
segala sesuatu dan segala sesuatu tunduk kepada-Nya. $ SS) $ “Lagi Maha- 
bijaksana,” dalam perkataan dan perbuatan-Nya yang telah menjadikan al- 
Our-an sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman. 
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Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletak- 
kan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyang 
kanmu, dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis binatang. 
Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. (OS. 31:10) Inilah ciptaan 
Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 
oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang 
zhalim itu berada dalam kesesatan yang nyata. (OS. 31:11) 


Dengan ayat ini Allah $$ menjelaskan tentang kekuasaan-Nya yang 
agung dalam menciptakan langit dan bumi serta segala isinya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ X4 4 ALI JS $ “Dia menciptakan langit tanpa tiang,” al- 
Hasan dan Qatadah” berkata: “Dia tidak memiliki tiang, baik yang terlihat 
maupun yang tidak terlihat.” Ibnu “Abbas, “Ikrimah dan Mujahid berkata: 
“Dia memiliki tiang yang tidak terlihat.” Penetapan masalah ini telah dijelaskan 
di dalam surat ar-Ra'd yang tidak perlu diulang lagi. 


£ ea z s Ai 2 $ “Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi),” yaitu gunung-gunung menancap ke dalam bumi dan memberatkannya 
agar bumi tidak P penghuninya di atas permukaan air. Untuk 
itu Dia berfirman, 4 SA Dag Ol > “Supaya bumi itu tidak menggoyangkanmu.” 
Dan firman-Nya, $ 41 3s Oa aa EP “Segala macam jenis binatang,” yaitu 
Dia menciptakan di atas bumi berbagai jenis hewan yang tidak diketahui 
jumlah, bentuk dan warnanya kecuali Yang menciptakannya. Ketika Allah #£ 
telah menetapkan bahwa Dia adalah Mahapencipta, maka Dia pun mengingat- 
kan bahwa Dia adalah Mahapemberi rizki dengan firman-Nya: 
é aa TJ IS ha EG al wi , $ “Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik,” yaitu segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik, yakni indah 
dipandang. 
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Asy-Sya'bi berkata: “Manusia pun merupakan bagian dari tumbuh- 
tumbuhan bumi. Barangsiapa yang masuk Surga, maka dialah orang yang baik 
dan barangsiapa yang memasuki Neraka, maka dialah orang yang buruk. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Al aa its $ Inilah ciptaan Allah,” pen- 





ciptaan langit dan bumi serta seluruh isinya yang diceritakan oleh Allah #£ 
yang muncul dari perbuatan, penciptaan dan takdir Allah yang Esa Yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Untuk itu, Allah 4% berfirman: 

Say oa Upi G BU 33 G> “Maka perlibatkanlah olehmu kepadaku apa yang 
telah diciptakan oleh sembahan-sembahanfmu) selain Allah)” yaitu berhala-berhala 
dan tandingan-tandingan yang kalian sembah dan kalian seru. 4$ o JW! Kd 
“Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu,” yaitu orang-orang yang menyekutu- 
kan Allah dan menyembah selain-Nya, $ JN i “Berada dalam kesesatan,” 
yaitu kebodohan dan kebutaan, $ naa $ “Yang nyata,” yaitu tegas dan jelas, 
tidak ada yang tersembunyi. | 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang- 
siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha- 
terpuji." (OS. 31:12) 


Para ulama Salaf berbeda pendapat tentang Lugman, apakah dia seorang 
Nabi atau seorang hamba yang shalih yang bukan Nabi? Dalam hal ini ter- 
dapat dua pendapat dan mayoritas berpendapat dengan pendapat kedua. Ibnu 
Jarir berkata bahwa Khalid ar-Rib'i berkata: “Lugman adalah hamba Habsyi 
(Ethiopia) dan tukang kayu. Tuannya berkata kepadanya: “Sembelihlah kambing 
ini untuk kami! Lalu dia menyembelihnya. Tuannya berkata: “Keluarkanlah 
dua daging yang paling baik” Lalu dia mengeluarkan lisan dan hati. Kemudian 
ia diam sejenak, lalu berkata: “Sembelihkanlah kambing ini untuk kami! Lalu 
dia menyembelihnya. Maka tuannya berkata: “Keluarkanlah dua daging yang 
lebih buruk. Lalu dia mengeluarkan lisan dan hati. Tuannya berkata kepada- 
nya: “Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua daging yang paling baik, 
lalu engkau mengeluarkan keduanya dan aku perintahkan engkau untuk me- 
ngeluarkan dua daging yang paling buruk, lalu engkau mengeluarkan keduanya 
juga. Maka Lugman menjawab: “Karena tidak ada sesuatu yang lebih baik 
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daripada keduanya jika keduanya baik, dan tidak ada sesuatu yang lebih buruk 


an 


jika keduanya buruk. Wallaahu ‘alam. 


‘Abdullah bin Wahb berkata “Abdullah bin Iyasy al-Guthbani me- 
ngabarkan kepadaku dari “Umar maula Ghifrah, bahwa dia berkata: “Seorang 
laki-laki berdiri di hadapan Lugman al-Hakim, lalu dia berkata: “Engkau 
Luqman, budak Bani al-Has-has? Luqman menjawab: ‘Ya.’ Dia bertanya: 
‘Engkau penggembala kambing? Lugman menjawab: “Ya.” Dia berkata: “Hitam 
(seperti ini)? Luqman berkata: “Kehitamanku cukup jelas, lalu apa yang mem- 
buatmu takjub.’ Laki-laki itu berkata: ‘Manusia menggelar hamparannya 
untukmu, membuka lebar-lebar pintu untukmu dan amat senang dengan 
perkataanmu, hai anak saudaraku! Jika engkau mau mengungkapkan apa 
yang aku katakan padamu yang membuatmu dapat seperti itu.' Lugman 
berkata: “Aku tahan pandanganku, aku jaga lisanku, aku pelihara makananku, 
aku jaga kemaluanku, aku berkata dengan jujur, aku tunaikan janjiku, aku 
hormati tamuku, aku perhatikan tetanggaku, dan aku tinggalkan apa yang 
tidak penting bagiku. Itulah semua yang menyebabkan aku menjadi apa yang 
engkau lihat.” 


Ibnu Abi Hatim berkata: “Suatu hari Abud Darda' berkata dan men- 
ceritakan Lugman al-Hakim: “Dia tidak pernah diberikan sesuatu seperti 
keluarga, harta, kehormatan dan sesuatu hal. Akan tetapi, dia adalah seseorang 
yang tangguh, pendiam, pemikir dan berpandangan dalam. Dia tidak pernah 
tidur siang, tidak ada seorang pun yang melihatnya meludah, mengeluarkan 
riak, buang air kecil dan buang air besar, mandi, menganggur dan tertawa 
seenaknya. Dia tidak pernah mengulang kata-katanya kecuali dia mengatakan 
hikmah yang diminta oleh seseorang untuk mengulanginya. Wallaahu a'lam.” 


Cerita yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Abi “Arubah, dari Qatadah 
tentang firman Allah 8£, $ 0-5 LA. 35, 9 “Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepada Lugman hikmah,” yaitu pemahaman tentang Islam, padahal 
dia bukan seorang Nabi dan tidak diberikan wahyu. Dan firman-Nya 86, 
GIS MB CA Id, 9 Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada, Lugman 
hikmah,” yaitu pemahaman, pengetahuan dan ta bir mimpi. $ & SK ot 
“Yaitu, bersyukurlah kepada Allah,” kami memerintahkan kepadanya untuk 
bersyukur kepada Allah && atas apa yang diberikan, dianugerahkan dan di- 
hadiahkan oleh-Nya berupa keutamaan yang hanya dikhususkan kepadanya, 
tidak kepada orang lain yang sejenis di masanya. Kemudian Allah Ta'ala ber- 
firman, $ aa s Ip K5 and “Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya i za bersyukur untuk dirinya sendiri,” yaitu manfaat 
dan pahalanya hanya akan kembali kepada orang-orang yang bersyukur itu 
sendiri, berdasarkan firman Allah Ta'ala, $ 03405 Hi WILL Jet op 
“Dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan).” (OS. Ar-Ruum: 44). 
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31. LUQMAN 


Dan firman-Nya, 4 Las (5 Dl aS 4 $ “Dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji,” yaitu 
Mahakaya dari hamba-hamba-Nya, di mana hal itu (ketidakbersyukurannya) 
tidak dapat membahayakan-Nya, sekalipun seluruh penghuni bumi meng- 
kufuri-Nya. Karena sungguhnya Allah Mahakaya dari selain-Nya. Tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah dan Kami tidak beribadah kecuali 
kepada-Nya. 


DM a Ji Aa 


k 
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Anna baraa mamah ana 


Pa 


Lx, ba zA k Sa KS, A >r 


Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia mem- 
beri pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutu- 
kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar." (QS. 31:13) Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Ku-lah kembalimu. (OS. 31:14) Dan jika keduanya memaksa- 
mu untuk mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuan- 
mu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah kembalimu, maka Ku-beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (OS. 31:15) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang wasiat Lugman kepada 
puteranya, yaitu Luqman bin ‘Unaqa’ bin Sadun. Sedangkan nama puteranya 
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adalah Tsaran, menurut satu pendapat yang diceritakan oleh as-Suhaily. Allah 
Jé telah menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan dan diberikannya dia 
hikmah. Dia memberikan wasiat kepada puteranya yang merupakan orang 
yang paling dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat dianugerahkannya ia 
dengan sesuatu yang paling utama. Untuk itu, pertama-tama dia memberikan 
wasiat untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa Yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Kemudian Dia memperingatkan, $ mks Tw SA old Sesungguhnya, 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar,” yakni 
syirik adalah kezhaliman terbesar. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa “Abdullah berkata: “Ketika turun, 
$ a SA hn Sy ae mil $ ‘Orang-orang yang beriman dan tidak men- 
campuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang men- 
dapat petunjuk.’ (QS. Al-An’ aam: 82). Hal tersebut membuat keresahan ter- 
hadap para Sahabat Rasulullah #£, dan mereka bertanya: ‘Siapakah di antara 
kami yang tidak mencampur keimanannya dengan kezhaliman?” Lalu Rasulullah 
X bersabda: ‘Sesungguhnya bukan demikian yang dimaksud. Apakah engkau 
tidak mendengar perkataan Luqman, $ mhs shi S ZJ ol du SY SP Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutu- 
kan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” (HR. Muslim dari 
hadits al-A' masy). 


Kemudian dia mengiringi wasiat beribadah kepada Allah Yang Esa 
dengan berbakti „kepada } kedua orang tua, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
$ Uta MI ye PU YNA YO) Lai, $ “Dan Rabb-mu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-Israa': 23). Dan banyak 
sekali Allah mengiringi di antara kedua hal tersebut di dalam al-@ur-an. Di 
dalam ayat ini Dia berfirman, $ A IE Eng IN EA GAP OLI Cosa $ “Dan 
Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya, 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah.” 


Mujahid berkata: “Beratnya kesulitan mengandung anak.” Qatadah 
berkata: “Keberatan demi keberatan.” Sedangkan “Atha' al-Khurasani: “Ke- 
lemahan demi kelemahan.” 


Dan firman-Nya, $ ri Wa, 9 “Dan menyapihnya dalam dua 
tahun,” yaitu mendidik dan menyusuinya setelah melahirkannya selama dua 
tahun, a Allah Ta'ala berfirman: 

GI an ns ya SAN 26 AW, $ “Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me- 
nyempurnakan penyusuan.” (QS. Al-Baqarah: 233). Dan dari sini, Ibnu “Abbas 
dan imam-imam yang lain mengambil istinbath bahwa minimal masa hamil 


adalah 6 bulan, karena di dalam ayat lain Allah berfirman: 
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Ga OM a “Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan,” (OS. Al-Ahgaat: 15). Allah 88 menyebutkan pendidikan seorang 
ibu, kelelahan dan kesulitannya saat begadang siang dan malam, agar seorang 
anak dapat mengingat kebaikan yang € diberikan ibunya. Sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ x PI IA N T s $ “Wahai Rabb-ku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik (memelihara)ku 
waktu kecil.” (QS. Al-Israa’: 24). 


Untuk itu Dia berfirman, 4 isad “JI I a Kes of $ “Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku-lah kembalimu.” 
Yaitu, sesungguhnya Aku akan membalasmu atas semua itu secukup-cukup 
balasan. Dan firman-Nya, $ 45 96 dea o E a ad of Ie MR al è 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk A dengan-Ku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya.” Yaitu, jika keduanya begitu antusias untuk memaksakan agamanya, 
maka janganlah engkau menerimanya dan hal itu pun tidak boleh menghalangi- 
mu untuk berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma'ruf, yaitu secara 
baik kepada keduanya. $ Ss Sa Jasa wa. 3 “Dan ikutilah jalan orang yang 
Tn kepada-I Ku,” yaitu orang-orang yang beriman: 

DJ AAS Van SK Isa PS “Kemudian hanya kepada-Ku-lah kembali- 
mu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 


Ath-Thabrani berkata dalam kitab al- Asyrah, dari Dawud bin Abi 
Hind, bahwa Sa'ad bin Malik berkata: “Diturunkan ayat ini: 
LYI E GALS S Us 4 US ae — Sa ol IE SISA öls > “Dan jika keduanya 
memaksamu untuk Kanaan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya,” dan 
ayat seterusnya. Dahulu, aku adalah seorang laki-laki yang berbakti kepada 
ibuku, lalu ketika aku telah masuk Islam, ibuku berkata: “Hai Sa'ad, apa yang 
terjadi padamu yang aku lihat ini? Engkau akan tinggalkan agamamu ini atau 
aku tidak akan makan dan minum hingga aku mati. Maka karena aku engkau 
akan dipanggil “hai pembunuh ibunya.” Lalu aku berkata: “Jangan engkau 
lakukan hai ibu! karena aku tidak akan meninggalkan agamaku karena apa- 
pun! Maka dia melakukannya satu hari satu malam tidak makan, dia telah 
bersungguh-sungguh untuk melakukan itu.Lalu iapun melakukannya pula 
satu hari satu malam tidak makan, diapun berusaha untuk melakukan itu. 
Lalu dia pun melakukan lagi satu hari satu malam tidak makan, dia sangat 
bersungguh-sungguh untuk melakukan itu. Setelah aku menyaksikan ibuku 
seperti itu, aku berkata kepadanya: “Wahai ibuku, harap engkau ketahui! Demi 
Allah, kalau sekiranya engkau mempunyai seratus jiwa, dan jiwa itu satu per- 
satu meninggalkanmu, agar aku meninggalkan agamaku, demi Allah aku tidak 
akan meninggalkan agamaku ini karena apa pun yang terjadi, Maka makanlah 
kalau mau engkau makan, kalau tidakmau makan itu terserah pada ibu, “Lalu 
dia pun makan.” 
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(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Mahamengetahui. (OS. 31:16) Hai anakku, dirikanlah shalat 
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah). (OS. 31:17) Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri. (OS. 31:18) Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
(OS. 31:19) 


Ini adalah wasiat-wasiat bermanfaat dari Lugman al-Hakim yang di- 
ceritakan oleh Allah 8 agar 1 manusia menjunjung tinggi dan mentauladaninya. 
Dia berkata, 4 JS 2 2S JG SE ol age: 2G $ “Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi,” bata kezhaliman dan kesalahan, sekali- 
pun seberat biji sawi. Sedangkan sebagian ulama menyatakan bahwa dhamir 
pada firman-Nya tg) adalah dhamir sya-n dan kisah (yang tidak mempunyai 
arti). Serta atas dasar ini, JU dijadikan rafa’, dan pendapat pertama lebih 
utama. 
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DI AI A 


Firman Allah 45, 4 MN pot ? Niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasnya),” Allah akan menghadirkannya pada hari Kiamat ketika Dia 
mendirikan timbangan keadilan serta membalasnya. Jika kebaikan, maka dia 
akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, dia akan dibalas dengan 
keburukan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Gea ai s iis We Gu A D 5, $ “Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun.” (OS. Al-Anbiyaa': 47). Sekalipun biji sawi itu terlindungi dan terhalang 
di dalam batu besar hitam atau di tempat terasing jauh di ujung langit dan 
bumi, sesungguhnya Allah akan menghadirkannya, karena tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dan tidak ada satu biji dzarrah pun yang ada di langit 
dan di bumi yang terluput dari-Nya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ —2 Xi & old “Sesungguhnya 
Allah Mahahalus lagi Mahamengetahui,” yaitu Mahahalus ilmu-Nya, hingga 
tidak ada segala sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, sekalipun kecil, halus 
dan lembut. $ - $ “Mahamengetahui,” tentang langkah semut di kegelapan 
malam gelap gulita. Kemudian dia berkata, $ 2 — S6 $ “Hai anakku, 
dirikanlah shalat,” yaitu dengan menegakkan batas- “batasnya, melakukan fardhu- 
fardhunya dan menepatkan waktu-waktunya. $ SA Oa, Par s9 
“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar,” sesuai dengan kemampuan dan kesungguhanmu. 
$ DANG HE aoi, 9 “Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,” dia 
mengetahui bahwa orang yang melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar pasti 
akan mendapatkan siksaan dari manusia, maka dia memerintahkannya untuk 
bersabar. 


Dan firman-Nya, $ , PAN CP ah Ob LIP Sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah),” yaitu, kesabaran atas siksaan 
manusia merupakan perkara-perkara yang wajib. Dan firman-Nya: 
$ JW 315 2 Y, 9 “Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena 
sombong),” dia berkata: “Janganlah engkau palingkan wajahmu dari manusia, 
jika engkau berkomunikasi dengan mereka atau mereka berkomunikasi dengan- 
mu karena merendahkan mereka atau karena kesombongan. Akan tetapi, 
merendahlah dan maniskanlah wajahmu terhadap mereka.” 


Ibnu Jarir berkata: “Asal kata ) 3) adalah penyakit yang menimpa 
unta pada punuk dan kepalanya, hingga punuknya tertekuk dengan kepalanya. 
Lalu hal tersebut dipersamakan dengan laki-laki sombong. Di antaranya ialah 
perkataan “Amr bin Hayy at-Taghlabi: “Dahulu, jika orang-orang sombong 
menekuk mukanya, maka kami akan luruskan kemiringannya, hingga dia 


tegak.” 


Firman-Nya, 4 3 2 HA, ? “Dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh,” yaitu sombong, takabbur, otoriter dan (menjadi) 
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PUAN TEE P 31. LUQMAN EGG 


Banana Janganlah engkau lakukan itu, dan jika engkau lakukan, . Allah 
pasti akan memurkaimu. Untuk itu dia berkata, $ 5 pu Ja D Da 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri,” yaitu sombong dan bangga pada diri sendiri serta jakhuur, 
yaitu sombong pada orang lain. Dan perkataannya, daa — Lai, $ “Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan,” yaitu berjalanlah secara sederhana, tidak 
terlalu lambat dan tidak terlalu cepat, akan tetapi adil dan pertengahan. Per- 
kataannya, $ yo oa yai $ “Dan lunakkanlah suaramu, ” yaitu, janganlah 
engkau berlebihan dalam berbicara dan jangan mengeraskan suara pada sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Untuk itu, Dia berkata, $ pa Syal o PAN Si 3 b 


“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 


Mujahid dan banyak ulama berkata: “Sesungguhnya seburuk-seburuk 
suara, adalah suara keledai, yaitu keterlaluan mengangkat suaranya disamakan 
dengan keledai dalam ketinggian dan kekerasannya dan di samping itu suara 
tersebut merupakan hal yang dimurkai di sisi Allah 8. Penyerupaan suara 
ini dengan keledai menjadi konsekuensi logis keharaman dan ketercelaannya 
yang sangat keras. Karena Rasulullah #£ bersabda: 


A ai d SA A A IIS al sa IA SS) 


“Bukan golongan kami. Perumpamaan keburukan, orang yang menarik kembali 
pemberiannya seperti anjing yang muntah, kemudian dia kembali menelan 
muntahnya itu.” (Muttafag “alaih). 


An-Nasai, ketika mentafsirkan ayat ini meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah &5 ,bah wa Nabi 88 bersabda: 


ja g SE ena B akad A A na ASI ap ain 5) ). 

(( Ki a Giy ob pl 133” 
“Jika kalian mendengar suara ayam, maka mintalah kepada Allah dari keutama- 
an-Nya. Dan jika kalian mendengar ringkikan keledai, maka mintalah per- 
lindungan kepada Allah dari syaitan, karena dia melihat syaitan.” (Telah di- 


takhrij oleh Jama'ah yang lain selain Ibnu Majah). Di dalam sebagian lafazh 
terdapat kata “di waktu malam.” Wallaahu a'lam. 


TAP D 


Ini adalah wasiat-wasiat yang bermanfaat dan merupakan kisah-kisah 
al-Our-an al-Aziim tentang Lugman al-Hakim. Sungguh telah diriwayatkan 
banyak hikmah dan nasihat darinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar #8 ,bahwa Rasulullah 
X bersabda: 


(( a G eg i Is) 3 ò J 0 SA D di D) 





v 
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“Sesungguhnya Luqman al-Hakim berkata: “Sesungguhnya Allah jika dititip1 


sesuatu, Dia pasti menjaganya.” 


PASAL TENTANG KERENDAHAN DAN TAWADHU. 


Ini berkaitan dengan wasiat Luqman X2 kepada puteranya. Masalah 
ini dihimpun oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Abid Dun-ya dalam kitab tersendiri. 
Kami akan menyebutkan inti-intinya. Dia berkata: “Ishaq bin Ibrahim bercerita 
kepada kami, bahwa Abu Hurairah &5 berkata: “Rasulullah #55 bersabda: 


Se SI Gd SI a HP Ca YA Aa i I a DI y) 
MA Ca JÚ Sl, SAS Se gelas: DA A wae 


(3 AB ag Ja aga mð Ý o o d Jali pai 
“Sesungguhnya di antara raja-raja Surga adalah orang yang rambutnya berdebu 
dan bajunya kumal (lusuh), tidak ada perhatian pada dirinya, bila mereka 
meminta izin untuk masuk menuju para penguasa, tidak diizinkan bagi mereka, 
bila mereka melamar wanita, lamaran mereka ditolak, bila mereka berbicara, 
tak ada satu pun yang memperhatikan mereka, sehingga kebutuhan-kebutuhan 
mereka tersendat didalam kerongkongan dadanya, namun pada harı Kiamat, 
cahaya mereka jika dibagikan kepada seluruh manusia dapat menutupinya.” 


‘Umar bin Syaibah bersenandung yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah, 
bahwa ‘Abdullah bin al-Mubarak berkata: 


$2 z 


2 dng a aa 13 aa | 
aD jlo g D ia dath) É J d oib g3 wil 
ana ale Had Gala 9 3 Se o ii oh a 


Ketahuilah, banyak orang yang berbaju lusuh, besok (hari Kiamat) 
berada dalam kedudukan yang tinggi. Permadaninya terhampar dengan 
sandaran yang tersusun indah 

Cahayanya memancar di sekitar istananya, bersinar dan mengitari 
taman-tamannya. 


PASAL TENTANG AKHLAK MULIA. 
Dari Anas dalam hadits marfv’: 


” ” o A / Lg -O Pea AA 3 OS musa s 
Ka Ba SA ap a oas S KA ON) 
á ai i gn 1 rr £ i aie r A b 
CA Ay atie D ah y a 
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“Sesungguhnya seorang hamba akan mencapai derajat akhirat dan kedudukan 
mulia dengan akhlak yang baik, sekalipun ibadahnya kurang. Dan dia akan 
mencapai kerak Jahannam dengan akhlak buruk, sekalipun dia ahli ibadah.” 


Dari Abu Hurairah & , bahwa Rasulullah #£ ditanya tentang sesuatu 
yang banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam Surga. Beliau menjawab: 
“Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Dan beliau pun ditanya tentang 


sesuatu yang banyak menyebabkan manusia masuk Neraka. Beliau menjawab: 
“Dua buah lubang, mulut dan kemaluan.” 


DT TR TR TR TU 


PASAL TENTANG CELAAN TERHADAP KESOMBONGAN. 
“Alqamah berkata dari Ibnu Mas'ud, dalam hadits marfu: 


SE PA EN YAN Ip sai Ja ab BOS ad PMI) 
(OLS) 1 33 Jua 
“Tidak akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji 


dzarrah pun dari kesombongan. Dan tidak akan masuk Neraka orang yang 
di dalam hatinya terdapat seberat biji dzarrah pun dari keimanan.” 


PASAL TENTANG KESOMBONGAN. 
Dan Ibnu Abi Laila, dari Ibnu Abi Buraidah, dari ayahnya dalam hadits 
martu': 
an karat COA Al or S- 0 
Cak PI UK) 


“Barangsiapa yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, niscaya Allah 
tidak akan memandangnya.”* 


da 
ls žá > sr à TA 5 LP r GA r OEL IA EA R SIr 
Ng de ga D daa o ya oas abh y 3 eb aaa 
o ALC gga Ll Rum? D8 ser - P g : ls ZA 
MERR AST 2 KS NY La 


è HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Libaas dan Imam Ahmad (5/9). 
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Tidakkah kamu perhatikan, sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurna- 
kan untukmu nikmat-Nya lahir dan bathin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (OS. 31:20) Dan 
apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah." 
Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (banya) mengikuti apa yang kami 
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." Dan apakah mereka (akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (Neraka)? (OS. 31:21) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan kepada makhluk-Nya tentang 

berbagai nikmat yang diberikan-Nya kepada mereka di dunia dan di akhirat. 
Yaitu dengan ditundukkannya untuk mereka apa saja yang ada di langit berupa 
bintang-bintang yang memberikan cahaya di waktu malam dan siang serta 
apa saja yang diciptakan di dalamnya berupa awan, hujan, salju dan embun 
serta Dia jadikan bagi mereka atap yang terjaga di dalamnya. Dia menciptakan 
untuk mereka di dalam bumi berupa tempat tinggal, sungai-sungai, pohon- 
pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan serta Dia liputi mereka dengan ber- 
bagai nikmat-Nya yang zhahir dan yang bathin seperti diutusnya para Rasul, 
diturunkannya berbagai Kitab, dan dibantahnya berbagai syubhat dan penyakit. 
Kemudian di samping itu semua, tidak seluruh manusia mengimaninya, bahkan 
sebagian mereka ada orang-orang yang menentang Allah dalam mengesakan- 
Nya dan pengutusannya terhadap para Rasul serta penentangannya dalam 
masalah itu tanpa ilmu dan tanpa bersandar dengan hujjah yang shahih serta 
kitab ma'-tsur yang shahih. Untuk itu, Dia berfirman: 
Gia MS YG SBY, Je p AG IS oa MI Spy > “Dan di antara manusia 
adá yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau pe- 
tunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” Yaitu, yang menjelaskan 
dan menerangi. 


gr j Bj, $ “Dan apabila dikatakan kepada mereka,” yaitu kepada 
orang-orang yang membantah keesaaan Allah, $ 4! JC 14 Ikutilah apa 
yang diturunkan Allah,” yaitu a atas Rasul-Rasul-Nya berupa syari'at-syari'at 
yang suci. $ hl ale Kyu = 5 KIJEP “Mereka menjawab: (Tidak), tapi kami 
(banya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya,” 
yaitu, mereka tidak memiliki hujjah kecuali sekedar mengikuti nenek moyang 


PaL AF APAP AF AP AF AP AP AZ AS AS E an II IPU AU PU UU AU. 
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mereka yang terdahulu. Yaitu, apakah dugaan kalian hai orang-orang yang 
berhujjah dengan perbuatan nenek moyang mereka bahwa mereka berada di 
dalam kesesatan, sedangkan kalian adalah pelanjut perbuatan yang mereka 
lakukan. Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 

É pdi SAS Aa ÉA oS Yi 9 “Dan apakah mereka (akan mengikuti 
bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (Neraka)?” 


DN D T D D D A 


Dar sA 2AA ZA Ea Papa 


Kai ZO AE 
A A HK AE 3 HS am) 
7 sie n ISPA Z SEa 
G pÉ ean Ma 


Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 
urusan. (OS. 31:22) Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu jangan- 
lah menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 31:23) Kami biarkan mereka 
bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam 
siksa yang keras. (OS. 31:24) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang yang menyerah- 
kan dirinya kepada Allah, yaitu mengikhlaskan amalnya dan tunduk kepada 
penah ya serta mengikuti syari'at-Nya. Untuk itu Dia berfirman: 


& oa, 9 “Sedang dia orang yang berbuat kebaikan,” di dalam amalnya 
dengan mengikuti apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhkan apa yang 
dilarang-Nya. 4 &J 3, "IL JL 158 $ “Maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang kokoh,” yaitu, dia telah mendapatkan janji yang kuat 
darı Allah bahwa Dia tidak akan menyiksanya. 


JAS WAN ay AN a À AG b “Dan hanya kepada Allah-lah 
kesudahan segala urusan. Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu jangan- 
lah menyedihkanmu,” yaitu, janganlah engkau bersedih terhadap mereka hai 
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Muhammad, karena kekufuran mereka kepada Allah dan risalah yang engkau 
bawa kepada mereka, ketetapan Allah akan terlaksana pada mereka dan hanya 
kepada Allah tempat kembali mereka. Lalu Dia memberitahukan mereka ber- 
bagai amal yang n mereka kerjakan, yaitu dengan membalasnya kepada mereka. 

g paal oi Te AN UP Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati,” 
maka tidak ada sesuatu yang tersembunyi sedikit pun dari-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, e Li 8 pra $ “Kami biarkan mereka bersenang- -senang 
sebentar,” di dunia. $ +» ahas 5 ; $ “Kemudian Kami paksa mereka,” yaitu Kami 
giring mereka, § ble oli “3 (Masuk) ke dalam siksa yang keras.” Yaitu, 
mengerikan, berat dan Sulit bagi jiwa. 


G knpa SEN Gk Ae Si 
KH KA ENG SN Lah 


MEN KA Gu Lay D 


Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah." 
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah;" tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. (OS. 31:25) Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang 
di bumi. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji. 
(OS. 31:26) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik, 
sesungguhnya mereka mengetahui bahwa Allah adalah Pencipta langit dan 
bumi Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Di samping itu mereka me- 
nyembah sekutu-sekutu bersama-Nya yang mereka akui bahwa Dia-lah yang 
menciptakan dan memilikinya. Untuk 1 itu Allah Ta'ala berfirman: 

LOL 3 IN ANA an (3,9 “Dan sesungguhnya jika 
kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? 
Tentu mereka akan menjawab: ‘Allab.’ Katakanlah: Segala puji bagi Allah.” 
Yaitu, a hujjah telah nyata dengan pengakuan kalian: 

bol Y ass pp “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” Kemudian 
Allah Ta? ala berfirman, & 2 Yi, GAJ B a : $ “Kepunyaan Allah-lah apa 
yang di langit dan yang di bumi,” Dia yang menciptakan dan memilikinya. 
ba AA 3> “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Maha- 
terpuji.” Yaitu, Mahakaya dari selain-Nya, sedangkan segala sesuatu sangat 
membutuhkan-Nya, (Yang Mahaterpuji dalam seluruh ciptaan-Nya). Bagi- 
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Nya segala puji di langit dan di bumi atas apa yang diciptakan dan disyar? atkan- 
Nya. Dia-lah yang dipuji dalam seluruh urusan. 


1 
A A 


2» are JAN pan 17 E per K- 
ias o da A pa Aa air AAM 


A 


Z 7 a a sr 2r 375 
å L pe E an ina Sa 
l LAK A »- 
C baka Kan 


Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 31:27) Tidaklah Allah menciptakan 
dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 31:28) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kebesaran, ketinggian 
dan keagungan-Nya serta nama-nama-Nya yang indah, sifat-sifat dan kalimat- 
kalimat-Nya yang sempurna. Tidak ada seorang pun yang mampu meliputi- 
Nya dan tidak ditampakkan kepada manusia tentang hakikat dan jumlahnya, 
sebagaimana yang disabdakan oleh penghulu manusia dan penutup para Rasul 
(Muhammad 35): 


(( Wadi IE TES AN Uas sari Y y) 


“Aku tidak mampu menjangkau pujian kepada-Mu, sebagaimana Engkau me- 
"ye 


muji diri-Mu sendiri. 
, Maka Allah Ta'ala berfirman: 

g Šol KS Aal Lam ora) Je KA 23 Sal nga u SN 2 uí R: “Dan 
seandainya pohon -Dohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambah- 

kan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 

habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” Yaitu, sekalipun seluruh pohon-pohon 
di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta ditambahkan kepadanya tujuh 
laut bersamanya, lalu dengan itu semua ditulis kalimat-kalimat Allah yang 
menunjukkan kebesaran, sifat-sifat dan keagungan-Nya, niscaya pena-pena 
itu akan hancur dan air laut itu akan kering, sekalipun di datangkan tinta 


sejumlah bilangan itu pula. Kata tujuh disebutkan untuk menunjukkan mak- 


? HR. Muslim dan Imam Ahmad dari “Ali &s dan Ash-habus Sunan ats-Tsalatsah. 
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simalisasi dan tidak dimaksudkan untuk membatasi. Yaitu, sekalipun pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan disertai dengan tujuh lautan yang ada, niscaya 
keajaiban-keajaiban Rabb-ku, kebijaksanaan, penciptaan dan pengetahuan-Nya 
tidak akan terjangkau. 


Ar-Rabi' bin Anas berkata: “Sesungguhnya perumpamaan pengetahuan 
seluruh manusia di dalam ilmu Allah adalah seperti setetes air lautan dengan 
lautan tersebut, wallaahu a'lam.” 


Dan firman-Nya, $ SS bg Al UP Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” Yaitu, Mahaperkasa yang perkasa, memaksa dan men- 
dominasi segala sesuatu. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang dikehendaki- 
Nya, tidak ada yang mampu menyelisihi dan menentang kebijaksanaan-Nya. 
Dia Mahabijaksana kepada makhluk-Nya dalam penciptaan, perintah, per- 
uatan-perbuatan, perkataan-perkataan, syari'at dan seluruh keadaan-Nya. 


Dan firman Allah 8#, 4 3-1, 5 VW SES, SALE “Tidaklah Allah 
menciptakan dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu, melainkan hanya- 
lah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” Yaitu, (ditinjau 
dari kekuasaan Allah, dalam menciptakan seluruh manusia dan membangkitkan 
mereka kembali pada hari Kiamat, sama mudahnya dengan menciptakan satu 
jiwa saja). Seluruhnya amat mudah bagi-Nya. 


g 3 s8 SS SJ La of Es ISI SI $ “Sesungguhnya perintah-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu, hanyalah berkata kepadanya: Jadilah! maka 
jadilah ia.” (OS. Yaasiin: 82). Yaitu, Dia tidak memerintahkan sesuatu kecuali 
satu kali, lalu sesuatu itu ada dan tidak perlu diulang dan diperkuat. Dan firman- 
Nya, | ni mau Al Ul 9 “Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat,” 
yaitu sebagaimana Dia Mahamendengar perkataan-perkataan mereka lagi 
Mahamelihat perbuatan-perbuatan mereka, seperti Dia mendengar dan melihat 
kepada satu jiwa saja, maka demikian pula kekuasaan-Nya kepada mereka 
seperti kekuasaan-Nya atas satu jiwa. 
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia 
tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada 
waktu yang telah ditentukan, dan sesungguhnya Allah Mabamengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (OS. 31:29) Demikianlah, karena sesungguhnya 
Allah, Dia-lah yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
dari Allah, itulah yang bathil; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maba- 
tinggi lagi Mahabesar. (OS. 31:30) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia, € 431 .— ya Dp? “Memasuk- 
kan malam ke dalam siang,” yaitu, Dia ambil malam di waktu siang, sehingga 
siang lebih panjang dan malam lebih pendek. Ini terjadi pada masa musim 
panas, di mana siang memanjang hingga sangat lebih. Lalu mulai berkurang, 
hingga malam lebih lama dan siang lebih pendek dan ini terjadi di musim 
dingin. £ 1 JA AI SIS IN KAN JA, $ “Dan Dia tundukkan 
matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan,” satu pendapat mengatakan: “Yaitu, hingga batas tertentu.” Dan 
pendapat lain mengatakan: “Hingga hari Kiamat.” Dua makna tersebut shahih. 
Pendapat pertama didukung oleh hadits Abu Dzarr s yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain, bahwa Rasulullah 8 bertanya: 


IR DT D TN TN TN TR D D DI AI TR A A 


s.s P KAA A 3 s2 A ob . A PA E É z 

Kb) JB pa nyoy ÄI EdD (L, pail oih KAN A SA 3 bl W) 
2 : o 7 a. LaS Éa o K .- a go a? at 0 Badai 28 Pe 
Ta op SN a y OSES e a D Ia GAN 


“Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu kemana perginya matahari ini?” Aku 
(Abu Dzarr) menjawab: “Allah dan Rasul-Nya Mahamengetahui.” Beliau 
bersabda: “Dia pergi, lalu sujud di bawah “Arsy. Kemudian dia meminta izin 
kepada Rabb-nya, hingga dikatakan kepadanya: “Kembalilah ke tempat dari 
mana engkau datang.”” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, ayahku bercerita kepada kami, bahwa 
Ibnu “Abbas berkata: “Matahari (seperti) sebuah putaran air. Di waktu siang 
dia beredar dalam orbitnya di atas langit. Jika waktu terbenam, dia beredar 


dalam orbitnya di waktu malam di bawah bumi, hingga terbit dari Timur. 
Demikian pula dengan bulan.” (Isnadnya shahih). 


Dan firman-Nya, $ x& 6 SS NU, “Dan sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maknanya bahwa Allah Ta'ala 
adalah Mahapencipta lagi Mahamengetahui segala sesuatu. Dan firman Allah 
Taala, $ Ji aaa oa open La ol, GI BM ol US$ “Demikianlah, karena 
sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah, itulah yang bathil.” Yaitu, ayat-ayat-Nya begitu jelas 
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bagi kalian, agar kalian mendapatkan petunjuk bahwa Dia adalah kebenaran, 
yakni realitas yang haq lagi Ilah yang haq. Dan sesungguhnya selain-Nya 
adalah kebathilan. Dia Mahakaya dari selain-Nya dan segala sesuatu amat 
membutuhkan-Nya. Karena seluruh apa yang berada di langit dan di bumi 
adalah ciptaan dan hamba-Nya. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
sanggup menggerakkan satu dzarrah pun kecuali dengan izin-Nya. Seandainya 
seluruh penghuni bumi berhimpun untuk menciptakan satu ekor lalat, niscaya 
mereka tidak mampu melakukannya. 


| Untuk i itu Allah Ta'ala berfirman: 

g EN AN LA A an a 4g uya SA ol aN A Si oí, S $ “Demikianlah, 

karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hag dan sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain dari Allah, itulah yang bathil dan sesungguhnya Allah, Dia- 

lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Yaitu, Mahatinggi Yang tidak ada lagi 
yang lebih tinggi dari-Nya. Serta Mahabesar Yang tidak ada lagi sesuaru yang 
lebih besar dari-Nya. Seluruhnya rendah dan hina jika dibandingkan kepada- 
Nya. 
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar 
di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlibatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi 
banyak bersyukur. (OS. 31:31) Dan apabila mereka dilamun ombak yang 
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya, maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, 
lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. 
(OS. 31:32) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia Yang telah menundukkan laut 
agar kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, yaitu dengan ke- 


AS LP LS LS AL AS AS LAS LS ALL ALA Ka On Wa T T T T 2 T 2, 


Tafsir Ibnu Kat 














lembutan dan pengaturan-Nya. Sesungguhnya seandainya Dia tidak menjadikan 
daya dalam air yang dapat membawa kapal, niscaya kapal itu tidak akan dapat 
berlayar. Untuk itu Dia berfirman, $ &5: ,,. S A $ “Supaya diperlihatkan- 
Nya sar sebagian dari tanda-tanda-Nya,” yaitu, dari kekuasaan-Nya. 
Hin KI 8 OP “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar. 
benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak ber- 
syukur,” yaitu orang yang sangat sabar di waktu kesulitan lagi banyak bersyukur 
di waktu senang. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ JES C ya HS 3 $ 
“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung,” yaitu seperti 
gunung-gunung dan awan. $ {a i Guals Al Vs $ “Mereka menyeru Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,” kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
$ ata KAN A MS Gl b “Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka 
sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus.” 
Mujahid berkata: “Yaitu yang kafir, seakan-akan dia mentafsirkan al-mugtashid 
di sini dengan al- Jaahid (orang yang membangkang). Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ oS i wa D | SGS Cd $ “Maka tatkala Allah menyelamat- 
kan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah). ” 
(OS. Al-“Ankabuut: 65). 


Sedangkan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu, orang yang tengah-tengah dalam 
beramal.” Pendapat yang dil dikatakan oleh Ibnu Zaid inilah yang dimaksud oleh 
firman Allah $, $ Laa ce) 4 ial IÉ es? “Lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan.” 
(OS. Faathir: 32). Al-mugtashid di dalam ayat ini adalah orang yang pertengahan 
dalam beramal. Boleh jadi itu pula yang dimaksud di dalam ayat ini. Dan hal 
itu merupakan bagian pengingkaran dari orang yang menyaksikan kejadian 
dahsyat, perkara-perkara besar dan tanda-tanda kekuasaan Allah di lautan, 
kemudian setelah Allah memberikan kenikmatan kepadanya dengan ke- 
selamatan dari bahaya tersebut yang seharusnya dia membalasnya dengan 
amal yang sempurna, bersungguh-sungguh dalam beribadah dan bersegera 
melakukan kebaikan. Maka, barangsiapa yang menempuh jalan yang per- 
tengahan (membatasi ibadahnya) setelah itu, niscaya hal itu pun merupakan 
suatu kekurangan. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya, 4 ,,£ É- sg Vi Ulu ISU, 9 “Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang: orang yang tidak setia lagi ingkar.” 
Al-Khattar adalah orang yang melanggar janji, itulah yang dikatakan oleh 
Mujahid, al-Hasan, Qatadah, Malik dan Zaid bin Aslam. Yaitu orang yang 
setiap kali berjanji, dia batalkan perjanjiannya. Sedangkan al-Khattar adalah 
yang lebih buruk dari pelanggaran -janji-. 


Dan firman-Nya, $ , SS? “Ingkar,” yaitu, orang yang mengingkari 
nikmat, tidak mensyukurinya, bahkan melupakannya dan tidak mengingatnya. 
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Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu dan takutlah akan suatu hari 
yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguh- 

nya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakanmu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakanmu 
dalam (mentaati) Allah." (OS. 31:33) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam manusia dengan hari Kiamat serta 
memerintahkan mereka untuk bertakwa, takut dan khawatir kepada hari 
Kiamat. Di mana, $ JJ) 5£ VI) ss Yẹ “(Pada hari itu) seorang bapak tidak 
dapat menolong anaknya,’ 'seandainya dia hendak menebus anaknya dengan 
dirinya, niscaya tidak akan diterima. Demikian pula seorang anak, seandai- 
nya hendak menebus ayahnya dengan dirinya, niscaya tidak akan diterima. 
Kemudian Dia kembali memberikan nasihat kepada mereka dengan firman- 
Nya, $ GA s5 SI S6 9 “Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia mem- 
perdayakanmu,” yaitu, janganlah dunia melalaikan kalian dari negeri akhirat 
dengan merasa tenang di dalam dunia. $ , 1 At SS NP “Dan jangan (pula) 
penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.” Al-ehuruur 
yaitu, syaitan. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak 
dan Qatadah. Karena syaitan akan menipu daya manusia, menjanjikan dan 
memberikan angan-angannya, padahal semua itu bukan apa-apa, bahkan ke- 
beradaannya seperti yang difirmankan oleh Allah 8£: 

g ae Y o a Lay Aa 3 Basi $ “Syaitan itu memberikan janji-janji kepada 
mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syaitan 
itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka.” (QS. An-Nisaa’: 
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
bari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rabim. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. (OS. 31:34) 


Ini merupakan kunci-kunci keghaiban yang hanya menjadi otoritas 
ilmu Allah, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali setelah di- 
beritahukan oleh Allah #£. Pengetahuan tentang waktu hari Kiamat tidak 
diketahui oleh seorang Nabi yang diutus pun serta tidak pula oleh Malaikat 
yang terdekat pun. $ * YI G5) GAS Y $ “Tidak seorang pun yang dapat men- 
jelaskan waktu kedatangannya selain Dia.” (QS. Al-A'raaf: 187). Demikian 
pula turunnya hujan tidak dapat diketahui kecuali oleh Allah. Akan tetapi, 
jika Dia memerintahkan-Nya, Dia mengajarkan hal itu kepada para Malaikat 
yang diberi tugas melaksanakannya dan makhluk-makhluk yang dikehendaki- 
Nya. Begitu juga tidak ada yang mengetahui selain-Nya tentang apa yang 
terdapat di dalam rahim yang Dia kehendaki untuk menciptakannya. Akan 
tetapi, jika Dia memerintahkan untuk menjadikannya laki-laki, wanita, celaka 
dan bahagia, maka para Malaikat yang bertugas melaksanakannya dan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya juga dapat mengetahui. Demikian pula tidak 
ada seseorang yang mengetahui apa yang akan diusahakannya besok di dunianya 
dan di akhiratnya. 


Tapa D et “AG G4 $ Dan tidak seorang pun yang dapat me- 
ngetahui di bumi mana dia akan mati,” di negerinya atau bukan di negerinya. 
Di belahan bumi Allah mana pun dia berada, tentu tidak diketahui oleh seorang 
pun tentang itu. Ayat ini sama dengan firman Allah $: 

UYA VI AN a a San s4 $ “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 
yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri,” dan ayat seterus- 
nya. (OS. Al-An'aam: 59). 


Telah tercantum di dalam Sunnah tentang dinamakannya lima perkara 
tersebut dengan kunci-kunci keghaiban. 


Hadits Ibnu ‘Umar %3: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar &5 , bahwa Rasulullah 


E bersabda: 
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“Kunci-kunci keghaiban itu adalah lima, di mana tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah. Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
lagi Mahamengenal.” 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari yang diriwiyatkannya 
di dalam Kitab Istisga di kitab Shahihnya. 


D E 
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Hadits Abu Hurairah & : 


Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dani Abu Hurairah 
&5 , bahwa suatu hari Rasulullah #£ berada di tengah-tengah. Tiba-tiba seorang 
laki-laki berjalan mendatanginya, lalu bertanya: “Ya Rasulullah, apakah iman 
itu?” Beliau menjawab: “Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para 
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan bertemu dengan-Nya 
serta beriman dengan kebangkitan di hari akhir.” Laki-laki itu bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah Islam itu?” Beliau menjawab: “Islam adalah engkau ber- 
ibadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikit pun, mendirikan 
shalat, membayar zakat fardhu dan puasa Ramadhan.” Laki-laki itu bertanya 
kembali: “Ya Rasulullah, apakah ihsan itu?” Beliau menjawab: “Ihsan adalah 
engkau beribadah kepada Allah, seakan-akan engkau melihatnya. Jika engkau 
tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” Laki-laki itu berkata: 
“Ya Rasulullah, kapankan terjadinya hari Kiamat?” Beliau menjawab: “Orang 
yang ditanya tidak lebih mengetahui dari orang yang bertanya. Akan tetapi, 
aku akan menceritakan kepadamu tanda-tandanya: Jika seorang budak wanita 
melahirkan tuannya, itulah salah satu tandanya. Jika orang-orang yang ber- 
telanjang kaki dan pakaian menjadi para pemimpin manusia, itulah salah satu 
tanda pada lima kunci .keghaiban yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. 
& Hi £ SA J É hle ote d 3 $ “Sesungguhnya Allah, hanya 
pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah Yang me- 
nurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.” Kemudian laki- 
laki itu pergi, lalu Rasul berkata: “Suruhlah dia kembali kepadaku.” Mereka 
lalu mencarinya untuk kembali kepada Rasulullah, akan tetapi mereka tidak 
melihatnya lagi. Rasul bersabda: “Itu adalah Jibril yang datang untuk meng- 
ajarkan kepada manusia tentang agama mereka.” 
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Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari di dalam kitab al-Iman dan Muslim 
dari beberapa jalan dari Abu Tn 


Dan firman Allah 4, 4 » 5 i s “SE Gp “Dan tidak seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati,” Qatadah berkata: 
“Itu adalah sesuatu yang hanya dikuasai oleh Allah. Tidak ada satu Malaikat 
yang dekat dan satu orang Nabi pun yang diutus yang dapat mengetahuinya. 
g rle 2 M old “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- Nya sajalah pe- 
ngetahuan tentang hari Kiamat,” maka, tidak ada seorang manusia pun yang 
mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat, tahun berapa, bulan apa, malam 
atau siang. $ c& J5, $ “Dan Dia-lah yang menurunkan hujan,” maka, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kapan turunnya hujan, di waktu malam 
atau di waktu siang. € (ù NI SL dad “Dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim,” maka, tidak seorangpun yang mengetahui apa yang ada di dalam rahim, 
laki-laki atau perempuan, merah atau hitam dan bagaimana keadaannya. 


GIE SEA ii GX 5 p “Dan tidak seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok,” apakah baik 
atau buruk. Dan engkau hai anak Adam tidak dapat mengetahui kapan engkau 
mati, mungkin engkau mati besok dan mungkin engkau mendapat musibah 
besok. $ 5 pl sh r s L; > “Dan tidak seorang pun yang dapat me- 
ngetahui di bumi mana dia akan mati,” yaitu tidak ada seorang manusia pun 
yang mengetahui dimana tempat pembaringannya di bumi ini, apakah di 
lautan atau di daratan, di lembah atau di pegunungan. Terdapat di dalam 


sebuah hadits: 
á e ar aa 
(( D Mera SSI) 
“Jika Allah hendak mewafatkan seorang hamba pada suatu tempat di bumi, 
Dia akan menjadikannya kebutuhan ke arah sana.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay dan Abu “Izzat, yaitu Basyar 
bin ‘Ubaidullah dan disebut Ibnu ‘Abd al-Hadzali. Serta ditakhrij oleh at- 
Tirmidzi dari hadits Isma'il bin Ibrahim, yaitu Ibnu “Aliyyah dan dia berkata: 
“Shahih.” 


Ibnu Abid Dun-ya berkata, Sulaiman bin Abi Masih bercerita kepadaku 
dengan mengatakan bahwa Muhammad bin al-Hakam bersenandung kepada 
A'sya Hamdan: 
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Tidaklah ia membuat bekal untuk hari perpisahan dari apa yang dia 
himpun 

Juga selain wangi dupa yang mencerahkan baginya dan katakanlah, 
itulah sebagian bekal untuk yang meninggal 

selain kapas dan baju kafan. 

Janganlah engkau bersenang-senang atas segala sesuatu. Setiap pemuda 
berjalan 

menuju kematian yang tergantung di lehernya. 

Setiap orang yang mengira bahwa kematian menyalahkannya, 

berarti dia beralasan dengan alasan-alasan orang bodoh. 

Dimana saja kota yang ditentukan kematiannya, 

kecuali pasti ia akan berjalan dengan patuh menuju kepadanya. 
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AS-SAJDAH 
( Sujud ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-32 : 30 Ayat 


Al- Pena meriwayatkan di dalam kitab al-Jum'at, bahwasanya Abu 
Hurairah & berkata: “Rasulullah 85 di waktu shalat Fajar hari Jum'at mem- 
baca (Ł Ini as-Sajdah dan (os d AJ)? (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Jabir s berkata: “Nabi &£ 
tidak tidur, hingga beliau membaca “Alif Laam Miim Tanziil as-Sajdah” dan 
“Tabaarakalladzu Biyadihil Mulk.”” (Ahmad meriwayatkannya sendiri). 


D 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Alif laam miim. (QS. 32:1) Turunnya al-Qur-an yang tidak ada keraguan 
padanya, (adalah) dari Rabb semesta alam. (QS. 32:2) Tetapi mengapa 
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mereka (orang kafir) mengatakan: "Dia (Muhammad) mengada-adakannya." 
Sebenarnya al-Gur-an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Rabb-mn, 
agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada 
mereka orang yang memberi peringatan sebelummu: mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk. (OS. 32:3) 


Firman-Nya, $ aè UY oS 2 5 $ “Turunnya al-Gur-an yang tidak 
ada keraguan padanya,” yaitu, tidak mengandung keraguan dan kerancuan 
bahwa al-Our-an itu diturunkan, $ JI >; o > “Dari Rabb semesta alam.” 
Kemudian, Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik, 
Kao eÍ $ “Tetapi mengapa mereka (orang- kafir) mengatakan: Dia 
(Muhammad) mengada-adakannya,” akan tetapi mereka mengatakan 0! yaitu, 
mengada-adakan al- -Qur-an oleh dirinya sendiri. 
$ o s ala S A ai ch a E G A O o adl A yd “Sebenarnya al- 
Qur-an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Rabb-mu, agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang memberi 
peringatan sebelummu; mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk,” yaitu, 
mereka mengikuti kebenaran. 


£ pr A A 2 ptt 


“LX dg w PAS KK CE 
PA Sa SAN Ge aa 
a ca Ya TA dg j Dor 7 sr TA Yr 1121 


2a 


K ay EASA AS Ta, SAN hh 


SA Ni Aa G 2 gann Aa 


Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. tidak 
ada bagimu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafa'at. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan? (OS. 


32:4) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 


kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perbitunganmu. (OS. 32:5) Yang demikian itu ialah Yang me- 
ngetahui yang ghaib dan yang nyata, Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang, 
(OS. 32:6) 
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia adalah Mahapencipta segala 
sesuatu. Dia menciptakan langit dan bumi serta segala Isinya dalam enam hari, 
kemudian Dia bersemayam ç di atas “Arsy. Masalah ini telah dibicarakan se- 
belumnya. $ gä Yg on Ep o RA 5 $ “Tidak ada bagimu selain daripada: 
Nya, seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at,” yaitu, 
bahkan Dia adalah Pemilik berbagai urusan penting, Mahapencipta segala 
sesuatu, Penata setiap sesuatu lagi Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka, tidak 
ada Pelindung makhluk-Nya selain Dia serta tidak ada Pemberi syafa'at kecuali 
setelah mendapat izin-Nya. $ 59 250 SE YGI 9 “Maka apakah kamu tidak mem- 
perhatikan?” Yaitu, hai orang-orang yang beribadah lagi tidak bertawakkal 
kepada selain Allah Ta'ala. 


Dan firman Allah 38, Ha a o 3 a 3 Cara ya SAN Pa 3 “Dia 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya,” 
Dia menurunkan urusan-Nya dari langit yang paling tinggi ke bagian kerak 
bumi ketujuh yang paling dangkal. Sedangkan amal-amal diangkat ke diwan- 
Nya di atas langit dunia. Jarak perjalanan antara diwan itu dengan bumi adalah 
500 tahun. 


Mujahid, Gatadah dan adh-Dhahhak berkata: “Turunnya dari para 
Malaikat pada jarak 500 tahun dan naiknya pada jarak perjalanan 500 tahun, 
akan tetapi dia menempuhnya sekejap mata.” 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GAN, a IE DI Oa CA Ia Sa lan dee E $$ “Dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perbitunganmu. Yang demikian 
itu ialah Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,” yaitu, Yang Mahamenata 
semua urusan tersebut. Dan Dia Mahamenyaksikan perbuatan-perbuatan 
hamba-Nya yang diangkat kepada-Nya, yang mulia dan yang hina serta yang 
kecil dan yang besar. Dia Mahaperkasa Yang perkasa terhadap segala sesuatu, 
lalu memaksa dan mendominasinya serta para hamba dan budak pun tunduk 
kepada-Nya. Dia Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 
Dia-lah Yang Mahaperkasa dalam rahmat-Nya lagi Mahapenyayang dalam 
keperkasaan-Nya dan inilah kesempurnaan-Nya. Perkasa bersama kasih sayang 
dan kasih sayang bersama keperkasaan. Dan Dia Mahapenyayang tanpa ke- 
hinaan. 
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Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. (QS. 32:7) Kemudian Dia men- 
jadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani). (QS. 32:8) 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya 
ruh (ciptaan)Nya dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan 
dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (OS. 32:9) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan bahwa Dia-lah Yang memperbaiki, 


memperkokoh dan memperindah terciptanya segala sesuatu. 


Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam tentang: 
ba AF A “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik:baiknya,” dia berkata: “Dengan sebaik-baiknya dalam menciptakan 
segala sesuatu. Seakan-akan Dia menjadikannya dari yang terdepan dan yang 
terbelakang. Kemudian ketika Allah 8& telah menyebutkan penciptaan langit 
dan bumi, Dia mulai menyebutkan tentang penciptaan manusia.” 


Maka Allah Ta'ala berfirman, $ b A LAN Ka Ig, $ “Dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah,” yaitu, Dia telah menciptakan bapak 
manusia, yaitu Adam dari tanah. $ ine Ú ya UN gp ls Jak SP “Kemudian 
Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mami),” yaitu, 
mereka saling berketurunan pula dari air mani yang keluar dari tulang sulbi 
laki-laki dan tulang dada wanita. $ 2 5 #9 “Kemudian Dia menyempurnakan,” 
yaitu Adam, tatkala Dia menciptakannya dari debu secara sempurna dan lurus. 
a, ANA | KA bag ag 4 5 $ “Dan meniupkan ke dalam 
(tubuh)nya ruh kepang -Nya dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, peng- 
lihatan dan hati,” yaitu akal. $ o, aK é SG “(Tetapi) kamu sedikit sekali ber- 
syukur,” yaitu dengan kekuatan yang diberikan Allah J8 kepada kalian. Orang 
yang berbahagia adalah orang yang dapat memfungsikan hal tersebut di dalam 
ketaatan kepada Rabb-Nya 4&. 
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Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam 
tanah, kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?" Bahkan 
(sebenarnya) mereka ingkar akan menemui Rabb-nya. (OS. 32:10) Kata- 
kanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu: kemudian hanya kepada Rabb-mulah kamu akan dikembali- 
kan. (OS. 32:11) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
yang menganggap n mustahil terjadinya hari berbangkit, di mana mereka ber- 
kata: & 2 silaga Uks (51 9 “Apakah bila kami telah lenyap (bancur) di dalam 
tanah,” yaitu tubuh-tubuh kami hancur, luluh lantah dan hilang di bagian- 
bagian bumi. $ x... 3 SU “Kami benar-benar akan berada dalam ciptaan 
yang baru?” Kami benar-benar akan kembali seperti semula setelah kondisi 
tersebut? Mereka mengganggap mustahil kejadian tersebut. Hal ini memang 
mustahil terjadi jika dihubungkan dengan kemampuan mereka yang lemah 
dan tidak mustahil jika dihubungkan dengan kekuasaan Rabb Yang mencipta- 
kan mereka sejak awal dan menciptakan mereka dari sesuatu yang tidak ada. 
Rabb Yang jika menghendaki sesuatu Dia hanya berkata: “Jadi,” maka jadilah. 
Untuk itu, Allah # berfirman, $ 0/35 | e eTe X> “Bahkan (sebenarnya) 


mereka ingkar akan menemui Rabb-nya.' 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ ce 3, SIN Ap AA E B5 ó $ 
“Katakanlah: Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu.” Makna yang zhahir dari ayat ini adalah bahwa Malaikat maut 
adalah sosok Malaikat tertentu sebagaimana yang segera dapat difahami dari 
hadits al-Barra' yang telah disebutkan di dalam surat Ibrahim. Di dalam se- 
bagian atsar, Malaikat ini dinamakan “Izra-il, dan ini nama yang cukup masyhur. 
Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan bukan hanya satu orang ulama. 
Malaikat ini pun memiliki beberapa Malaikat pembantu. Demikian yang 
terdapat di dalam beberapa hadits bahwa pembantu-pembantunya itu men- 
cabut ruh-ruh dari seluruh jasad, hingga saat mencapai kerongkongan, ruh- 
ruh itu akan diraih oleh Malaikat maut. 


Mujahid berkata: “Bumi diliputnya, hingga menjadikannya seperti 
nampan yang dapat diraihnya kapan saja dia suka. Hal itu diriwayatkan oleh 
Zuhair Dun Muhammad dari Nabi 3 secara mursal. Serta dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas &4 . Dan firman-Nya, $ o ps; P gaie #9 “Kemudian hanya kepada 
a kamu akan dikembalikan,” pada hari dikembalikannya kalian dan 
bangkitnya kalian dari kubur-kubur kalian untuk menerima balasan. 
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Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabb-nya, (mereka 
berkata): "Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembali- 
kanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang yakin." (OS. 32:12) Dan kalau Kami 
menghendaki, niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk 
(bagi)nya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku: 
"Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama. (OS. 32:13) Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) 
disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (bari 
Kiamat), sesungguhnya Kami telah melupakanmu (pula) dan rasakanlah 
siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan." (OS. 32:14) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kondisi orang-orang musyrik pada 
hari Kiamat serta komentar mereka saat mereka menyaksikan hari kebangkitan 
dan saat mereka berdiri di hadapan Allah 38 dalam keadaan rendah diri, hina 
dan kepala mereka tertunduk, yaitu disebabkan malu dan gemetar, mereka 
berkata: $ Uu, Us 5, 9 “Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar,” 
yaitu, kami sekarang mendengar perkataan-Mu dan mentaati perintah-Mu. 
Demikian pula, mereka kembali mencela diri-diri mereka sendiri saat mereka 
memasuki api Neraka dengan berkata: & JI Ab E &u ia a ai & Jè 
“Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidak- 
lah kami termasuk penghuni Neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk 67: 10). 


Demikian pula mereka berkata: 4 a Bas G, d “Ya Rabb 
kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami,” ke alam 
dunia, $ 0,5: 3 KK KEP “Kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguh- 
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nya kami adalah orang-orang yang yakin,” sesungguhnya kami yakin dan pasti 
tentangnya bahwa janji-Mu adalah benar dan perjumpaan dengan-Mu juga 
benar. Sesungguhnya Rabb 4 Mahamengetahui seandainya sebagian mereka 
dikembalikan ke alam dunia, niscaya mereka akan sama saja dalam keadaan 
kafir, mendustakan ayat-ayat Allah dan menyelisihi Rasul- -Rasul-Nya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 
Hina Ie OS SE MY, PE UE AB a IS Dan 
jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke Neraka, lalu mereka 
berkata: Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat- 
ayat Rabb kami, serta menjadi orang-orang yang beriman, (tentulah kami melihat 
suatu peristiwa yang mengharukan)” (OS. Al-An'aam: 27). 

Dan Dia berfirman, $ WM i SKA tes, 9 “Dan kalau Kami meng- 
bendaki, niscaya Kami akan berikan „kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya,” 
g o aE ig OWI HI 35, 9 “Akan tetapi telah tetaplah 
perkataan (ketetapan) daripada-Ku: Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka 
Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama,” yaitu, dari dua golongan 
tersebut. Tempat tinggal mereka adalah api Neraka, tidak ada lagi tempat 
menghindar dan tempat lolos bagi mereka. Kami berlindung kepada Allah 
dan kalimat-Nya yang sempurna dari semua itu. $ 15 sa An Sa la 
“Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan 
dengan harimu ini,” yaitu, dikatakan kepada penghuni Neraka dengan cara 
mencerca dan mengejek: “Rasakanlah siksaan ini disebabkan kalian mendusta- 
kan dan menganggapnya mustahil terj adi serta melupakan peristiwa tersebut 
dengan memperlakukannya seperti perlakuan kepada orang yang melupakan- 
nya.” $ Simi Ul 9 “Sesungguhnya Kami telah melupakanmu (pula), yaitu, Kami 
akan memperlakukan kalian seperti perlakuan kepada orang yang melupakan 
sesuatu. Karena Allah 8& tidak melupakan sesuatu, dan tidak tersesat sedikit 
pun. Akan tetapi, sikap- Nyai itu adalah masalah balasan, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, $ !is Sa 2 isa 5 5 Lai ei J3, $ “Dan dikatakan 
(kepada mereka): Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimanamu telah 
melupakan pertemuan (dengan) harimu.” (OS. Al-Jaatsiyah: 34). 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 9 L5 5 Vu ala Mis s,5,p Dan rasa- 
kanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan,” yaitu, dengan 
sebab kekufuran dan pendustaan kalian. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami adalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb-nya, sedang mereka 
tidak menyombongkan diri. (OS. 32:15) Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. (OS. 32:16) Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang me- 
nyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. (OS. 32:17) 


Allah Taala berfirman, $ Gk ¿ag $ > “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dengan ayat-ayat Kami,” yaitu, yang membenarkannya hanyalah, 
g AA GUSI Till 9 “Orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 
ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud,” yaitu, mereka mendengarkan 
“a mentaatinya, dengan pekataan dan perbuatan. 

So SAY -y me aa y s $ “Dan bertasbih serta memuji Rabb-nya, sedang 
mereka tidak menyombongkan diri.” Yaitu, dari mengikuti dan mematuhi-Nya, 
tidak sebagaimana yang dilakukan oleh kaum kafir yang bodoh dan fajir. 


Kemudian Allah #€ berfirman, $ PAN Pa SEP “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya,” yang dimaksud oleh kalimat tersebut adalah 
bangun malam serta meninggalkan tidur dan berbaring di pembaringan yang 
terhampar. 


Mujahid dan al-Hasan berkata tentang firman-Nya: 


a pk SEP “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” yang 
dimaksud adalah kaga malam (shalat malam). 


Dari Anas, Ikrimah, Muhammad bin al-Munkadir, Abu Hazim dan 
Qatadah berkata: “Yaitu shalat antara “Isya” dan Shubuh. 


Sab us K os% $ “Sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan 
rasa takut dan harap,” yaitu, takut terhadap, bencana ,hukuman-Nya dan ber- 
harap dengan limpahan pahala-Nya. $ 0,25 PA, j3 Hay $ “Dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka,” hingga 
mereka menyatukan antara perbuatan ibadah yang lazim (bermanfaat untuk 
pribadi) dan yang muta'addi (bermanfaat untuk umum). 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Mu'adz bin Jabal berkata: “Dahulu, 
aku bersama Nabi 85 di dalam satu perjalanan. Suatu hari aku berada dekat 
dari beliau dan kami sedang berjalan, lalu aku bertanya: “Ya Nabi Allah, berilah 
kabar kepadaku tentang satu amal yang dapat memasukkan aku ke dalam 
Surga dan menjauhkan aku dari api Neraka.” Beliau menjawab: “Engkau ber- 
tanya tentang sesuatu yang besar dan mudah bagi orang yang diberi kemudahan 
oleh Allah 8£. Engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
sedikit pun, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan me- 
laksanakan haji. Beliau pun bertanya: “Maukah engkau aku beritahu tentang 
pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, shadagah dapat melebur kesalahan 
dan shalat seseorang di tengah malam.” Kemudian, beliau membaca: 
SRS Sp MLS a AE 

KAA Un TP SA aU 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb- 
nya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki 
yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedap- 
kan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 
Kemudian beliau bertanya: “Maukah aku beritahu kamu tentang perkara utama, 
tiangnya dan puncaknya?” Aku menjawab: “Tentu, ya Rasulullah.’ Beliau ber- 
sabda: “Perkara utama adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya 
adalah jihad fi sabiilillaah” Kemudian beliau bertanya: ‘Maukah aku beritahu 
penghimpun semua itu? Aku menjawab: “Tentu, ya Nabi Allah.” Lalu beliau 
memegang lisannya, kemudian bersabda: Jagalah ini.” Aku bertanya: “Ya 
Rasulullah, kami akan disiksa disebabkan apa yang kami katakan?” Beliau 
menjawab: Ibumu rugi hai Mw'adz, tidaklah manusia digiring di api Neraka 
pada wajah-wajah mereka -atau di atas hidung-hidung mereka- kecuali itu di- 
sebabkan dari hasil ucapan lisan mereka.” (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan mereka dari bebarapa jalan dari Ma'mar. 
At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Dan firman Allah 8£, $ 135 o 4 A a iki Yep “Seorang pun 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan,” yaitu, tidak ada seorang pun yang mengetahui 
besarnya kenikmatan tempat tinggal di dalam Surga yang disembunyikan oleh 
Allah #& serta berbagai kelezatan yang tidak ditampakkan kepada seorang 
pun. Ketika mereka menyembunyikan amal-amal mereka, demikian pula 
Allah menyembunyikan pahala yang akan diberikan kepada mereka, sebagai 
balasan yang setimpal. Karena balasan (yang akan diberikan) sesuai dengan 
jenis amal perbuatan. 
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Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah #& 
E ol i o na PA 7 pi di Yup “Seorang pun tidak NN apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata,” dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


MAA r 


Tana D1) OI) PE a eaka sai SI AJ 


CAR 2 V) 


“Allah Ta'ala berfirman: “Aku telah mempersiapkan untuk hamba-Ku yang 
shalih sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga dan tidak terlintas dalam benak hati manusia.” 


Abu Hurairah & 5 berkata: “Bacalah jika kalian suka: 
bi oa agl Cay D ta 58 9 Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata,” 


Al-Bukhari meriwayatkan, Sufyan bercerita kepada kami, Abuz Zinad 
bercerita kepada kami, dari al-A'raj, bahwa Abu Hurairah, ia berkata: “Allah 
Ta'ala berfirman seperti itu.” Dikatakan kepada Sufyan tentang satu riwayat, 
beliau menjawab: “Tentang apa?” (HR. Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits 
Sufyan bin “Uyainah. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). Hammad bin 
Salamah berkata dari Tsabit bin Abi Rafi', bahwa Abu Hurairah s berkata: 
Hammad mengira berasal dari Rasulullah &£: 
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“Barangsiapa yang memasuki Surga, dia akan mendapatkan kenikmatan dan 
tidak berputus asa, tidak akan hancur bajunya dan tidak lenyap kepemudaan- 
nya. Di Surga terdapat sesuatu yang belum pernah dilihat mata, tidak pernah 
terdengar telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak hati manusia.” (HR. 
Muslim dari hadits Hammad bin Salamah). 
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Maka apakah orang yang beriman (sama) seperti orang yang fasik (kafir)? 
Mereka tidak sama. (QS. 32:18) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, maka bagi mereka Surga-Surga tempat 
kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 
32:19) Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah Neraka, setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakan- 
lah siksa Neraka yang dahulu kamu mendustakannya." (OS. 32:20) Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 
(di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat): mudah-mudahan 
mereka kembali (ke jalan yang benar). (OS. 32:21) Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Rabb- 
nya, kemudian ia berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan mem- 
berikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa. (OS. 32:22) 


Allah $$ mengabarkan tentang keadilan dan kemurahan-Nya, di mana 
di dalam hukumnya pada hari Kiamat, tidak akan sama antara orang yang 
beriman kepada ayat-ayat-Nya serta mengikuti Rasul-Rasul-Nya dengan orang 
yang fasik, yaitu orang yang keluar dari mentaati Rabb-nya serta mendustakan 
para Rasul yang diutus-Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


MUDA Tin ASEAN Lebat Na AAN Kahani Ol MEA IP Ind Lema ep 
PENA a ias 

“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan 

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang shalih, yaitu sama antara kebidupan dan kematian mereka. Amat buruklah 

apa yang mereka sangka itu.” (OS. Al-Jaatsiyah: 21). 

Untuk itu, di sini Allah 3s berfirman: 
ORI Ga OS CAS Kap OS ssi 9 “Maka apakah orang yang beriman (sama) 
seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama,” yaitu di sisi Allah pada hari 


Kiamat. 


“Atha' bin Yasar, as-Suddi dan lain-lain berkata, bahwa ayat ini turun 
pada “Ali bin Abi Thalib dan “Ugbah bin Abi Mw'ith. Dan untuk itu, Dia 
merinci hukum mereka dengan firman-Nya, $ AL | A s iak LA Ul 


P 
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“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih,” hati 
mereka membenarkan ayat-ayat Allah serta mengamalkan berbagai kandungan- 
nya yang berupa keshalihan (perbuatan baik). GI oé ~ë $ “Maka bagi 
mereka Surga-Surga tempat kediaman,” yaitu yang di dalamnya terdapat rumah- 

rumah, ruangan-ruangan dan kamar-kamar yang megah, $ Y5 ? sebagai jamuan 
dan kehormatan, $ | pá 2 Uro a PEP “Terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir),” yaitu orang-orang 
yang keluar dari ketaatan, tempat kembali mereka adalah api Neraka. Setiap 
kali mereka hendak keluar darinya, setiap kali itu pula mereka akan dikembali- 
kan ke dalamnya. Seperti firman Allah $: 

ii | A é oa Ga lya afia Lis d “Setiap kali mereka hendak ke 
luar dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan 
ke dalamnya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Hajj: 22). 


Al-Fudhail bin “Iyadh berkata: “Demi Allah, sesungguhnya tangan- 
tangan itu dipercaya, kaki-kaki dibelenggu, api yang bergejolak semakin me- 
ninggi dan para Malaikat memukul mereka.” 


4 an A S Sa AE | $ > 3 lg, $ “Dan dikatakan kepada 
mereka: 'Rasakanlah siksa Neraka yang dahulu kamu mendustakannya,” yaitu 
kata-kata itu diucapkan kepada mereka sebagai cercaan dan hinaan. Dan firman 
Allah Ta'ala, & SM A o SW AI 7 A in s $ “Dan sesungguhnya 
Kami merasakan kepada mereka sebagian sad yang dekat (di dunia) sebelum 
adzab yang lebih besar (di akhirat).” 


Ibnu “Abbas berkata: “Yang dimaksud dengan adzab yang dekat adalah 
musibah-musibah dunia, rasa sakit dan bencana serta segala sesuatu yang dengan 
ujian yang diberikan oleh Allah #8 itu, bertujuan agar mereka bertaubat ke- 
pada-Nya.” Pendapat yang sama diriwayatkan pula dari Ubay bin Ka'ab, Abul 
“Aliyah, al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, “Algamah, “Athiyyah, 
Mujahid, Qatadah, “Abdul Karim al-Jazarn dan Khushaif. 


Ibnu “Abbas dalam satu riwayatnya mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan adzab yang dekat adalah dilaksanakannya hukuman hadh terhadap 
mereka.” Al-Barra” bin “Azib, Mujahid dan Abu “Ubaidah berkata: “Yaitu 
adzab kubur.” An-Nasa-i berkata dari “Abdullah: 
$ SN AI Ds SN AIA LAI s> “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat),” yaitu masa paceklik yang menimpa mereka. “Abdullah bin 
Imam Ahmad berkata dani Ubay bin Ka'ab tentang ayat ini: 
$ Fa YA 0 » SI SAI C7 AAA) 38 “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat),” bulan dan asap, keduanya telah berlalu, kedahsyatan dart 
kekangan (perang). (HR. Muslim dari hadits Syu'bah secara mauguf). Serta 
terdapat pula di dalam riwayat al-Bukhan dari Ibnu Mas'ud. “Abdullah bin 
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: 


Mas'ud dalam satu riwayatnya pun mengatakan: “Adzab yang dekat adalah 
pembunuhan dan penawanan pada perang Badar.” Demikian pula yang dikata- 
kan oleh Malik dari Zaid bin Aslam. As-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak 
ada satu rumah pun di Kota Makkah kecuali pasti dimasuki kedukaan atas 
terbunuh dan tertawannya mereka, sehingga di antara mereka ada yang terkena 
musibah atau mereka yang menjadi tebusan, serta ada pula di antara mereka 
yang terkena kedua-duanya.” 


Dan firman Allah #£, 4 Ts PAS 11 ok KE ya SE : "As > “Dan 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat- 
ayat Rabb-nya, kemudian ia berpaling daripadanya,” yaitu, tidak ada yang lebih 
zhalim daripada orang yang diceritakan ayat-ayat oleh Allah, dijelaskan dan 
ditegaskan, kemudian setelah itu dia tidak peduli, mengingkari, berpaling dan 
melupakannya, seakan-akan dia tidak mengetahuinya. 


Qatadah berkata: “Janganlah kalian berpaling dari mengingat Allah. 
Karena orang yang berpaling dari mengingat-Nya, maka berarti dia tertipu 
dengan sesuatu yang amat besar, rugi sebesar-besarnya dan merupakan dosa 
besar.” 


Untuk 1 itu, Allah Ta'ala berfirman mengancam orang yang melakukan 
demikian, $ o peii On — Gas |» “Sesungguhnya Kami akan memberikan 
pembalasan kepada orang-orang yang berdosa,” niscaya Aku akan menghukum 
orang yang melakukan hal itu dengan hukuman yang amat berat. 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat), maka 
janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerima (al-Qur-an itu) dan 
Kami jadikan al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil. (QS. 32:23) 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami. (QS. 32:24) Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah 
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yang memberikan keputusan di antara mereka pada bari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya. (OS. 32:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, 
Musa #42: yang diberikan oleh-Nya sebuah Kitab, yaitu Taurat. Dan firman 
Allah I $ 4 4 Up A S$ É> “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu- 
ragu menjumpainya, ” @atadah berkata: “Yaitu, pada malam Isra.” 
KB a E SE S9 “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu men- 
jumpainya,” bahwa beliau melihat dan Benua dengan Musa pada malam 


beliau melakukan Isra'. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Nabi #£ ber- 
sabda tentang firman Allah 45, 4 b1 3 Sh Uk, $ “Dan Kami jadikan 
al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil.” Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil. Dan tentang firman-Nya, $ 4 s3 pp —H KP 
“Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menjumpainya, " beliau bersabda: 
“Yaitu perjumpaan Musa dengan Rabb-nya 38.” 


Dan firman Allah 88, $ Ap “Dan Kami jadikan al-Kitab,” yang 
Kami berikan kepadanya, $ Jsi 23 Gasa $ “Petunjuk bagi Bani Israil,” 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman di dalam surat al- Isra: 
sS, SA ia Yi del al 3 Sah Al, ASI Lp EA, 9 “Dan Kami beri- 
kan kepada Musa al-Kitab (Taurat) dan Kami jadikan Kitab Taurat itu petunjuk 


bagi Bani Israil (dengan firman): Janganlah kamu mengambil penolong selain- 
Ku.” (OS. Al-Israa': 2). 


Dan firman Allah & 
boy BL E pe G c sa LI gia Uy “Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” Yaitu, 
tatkala mereka sabar dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan dalam 
menjauhkan larangan-larangan-Nya, membenarkan para Rasul-Nya dan meng- 
ikuti risalah yang diberikan kepada mereka, niscaya mereka menjadi pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk kepada kebenaran dengan perintah kami, 
mengajak kepada kebaikan, memerintahkan yang ma'ruf dan melarang ke- 
munkaran. Kemudian, tatkala mereka mengganti, merubah, menakwil dan 
menghapuskan kedudukan tersebut, maka jadilah hati-hati mereka kasar dengan 
merubah kalimat dari tempatnya, tidak beramal shalih dan tidak beri'tikad 


benar. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ CI Sg Me 33, 9 “Dan 
sesungguhnya Kami berikan kepada Musa (Taurat),” Oaradah dan Sufyan ber- 
kata: “Tatkala mereka bersabar terhadap dunia.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh al-Hasan bin Shalih. Sufyan berkata: “Demikianlah mereka. Tidak patut 
bagi seseorang menjadi imam yang diikuti hingga dia waspada terhadap dunia. 
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Waki' berkata bahwa Sufyan berkata: “Dia harus memiliki ilmu agama, seperti 


jasad harus memiliki kebaikan.” 


su AL aya AZ s, p “Dan Kami jadikan di antara 
mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar,” ketika mereka mengambil urusan yang paling pokok, 
niscaya mereka menjadi pemimpin. Sebagian ulama berkata: “Dengan sabar 
dan keyakinan akan dicapai imamah di dalam agama.” 
KO Ka A A Tan AU UP Sesungguhnya Rabb-mu, 
Dia-lah yang memberikan keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya,” dari perkataan ‘aqidah dan amal 
perbuatan. 


3 3 Dn GA i oa E EAE a 
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Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri 
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Rabb). Maka apakah mereka 
tidak mendengarkan (memperhatikan)? (OS. 32:26) Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang me- 
ngandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhati- 
kan? (OS. 32:27) 


Allah Ta'ala berfirman, apakah tidak menjadi petunjuk bagi orang- 
orang yang mendustakan para Rasul itu, umat-umat terdahulu sebelum mereka 
yang dibinasakan oleh Allah akibat mereka mendustakan para Rasul dan me- 
langgar risalah yang dibawa oleh mereka berupa jalan yang lurus, sehingga 
tidak ada lagi yang | tersisa, baik dirinya maupun peninggalannya. 
gr, BI Kab NAN Ane ud JP “Adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka atau kamu den gar suara mereka yang samar-samar?” (OS. Maryam: 98). 
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Untuk itu, Dia berfirman, $ «5x — o ys $ “Sedangkan mereka 
sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu,” yaitu, mereka yang 
mendustakan itu berjalan di tempat-tempat kediaman mereka yang mendusta- 
kan tersebut. Mereka tidak melihat seorang pun yang diam di dalamnya dan 
memakmurkan daerah yang mereka tinggalkan. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ Alb 5 Ly aks $ “Maka itulah rumah-rumah mereka dalam 
keadaan runtuh disebabkan kezhaliman mereka.” (OS. An-Naml: 52). 


Untuk itu, di sini Allah 4 berfirman, $ 4I 5 2 old “Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda,” yaitu, sesungguhnya di dalam 
peristiwa hilang dan hancurnya kaum itu serta adzab yang menimpa mereka 
disebabkan mereka mendustakan para Rasul dan selamatnya orang yang ber- 
iman kepada mereka merupakan tanda- tanda, pelajaran, nasihat dan bukti- 
bukti yang dapat disaksikan. 4 0,5 Wf $ “Maka apakah mereka tidak men- 
dengarkan (memperhatikan)?” Yaitu, kisah-kisah orang terdahulu, bagaimana 
peristiwa yang terjadi terhadap : mereka? Dan firman Allah Ta'ala: 
II AN DAN A> “Dan apakah mereka tidak memperhati- 
kan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus.” Allah Ta'ala menjelaskan kasih sayang-Nya kepada makhluk-Nya, 
serta kebaikan-Nya kepada mereka dengan dikirimnya air, baik yang berasal 
dari langit atau yang berasal dari sumber-sumber mata air yang dibawa oleh 
sungai atau yang mengalir dari pegunungan ke tanah-tanah yang membutuh- 
kan pada waktu-waktunya. 


Untuk itu, Allah T2'ala berfirman, $ 72 2! < > “Ke bumi yang 
tandus,” yaitu tanah yang t tidak memiliki tumbuh- tumbuhan, sebagaimana 
Allah Trala berfirman, $ 177 ha Gien o etd |, > “Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 
rata lagi tandus.” (QS. Al-Kahfi: 8). Yaitu, kering yang tidak ada tumbuhan 
sedikit pun. 


Yang dimaksud firman Allah Ta'ala, 4 SA) x9 II? “Ke bumi yang 
tandus,” bukanlah tanah Mesir saja, akan tetapi itu barulah sebagian dari tanah 
yang dimaksud. Sekalipun hal tersebut banyak dipermisalkan oleh para ahli 
tafsir, akan tetapi tanah itu bukanlah satu-satunya yang dimaksud oleh ayat 
ini, sekalipun tanah itu yang dibicarakan secara pasti di dalam ayat ini. Dan 
tanah Mesir itu sendiri adalah tanah luas yang keras yang membutuhkan air. 
Di mana seandainya air hujan turun di sana, niscaya hancurlah bangunan- 
bangunan. Maka Allah mengalirkan sungai nil ke sana dengan kandungan air 
yang diperolehnya secara lebih dari hujan negeri Ethiopia. Di sana terdapat 
tanah merah yang meliputi tanah Mesir yang merupakan tanah bebatuan dan 
berkerikil yang membutuhkan air tersebut. Tanah merah itu pula yang menjadi 
tempat subur tumbuhnya tanam-tanaman, hingga mereka mampu memperbesar 
setiap tahunnya air baru yang dihujankan untuk negeri yang lain serta tanah 
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baru untuk negeri-negeri lai pula. Mahasuci Allah Yang Mahabyjaksana, Maha- 
pemurah, Mahapemberi nikmat lagi Mahaterpuji selama-lamanya. 


Untuk 1 itu, Allah Ta? ala berfirman: 

Konon IE Ae, Haa La JSE G a EA PN Sa An S9 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan?” 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ É + net SAS jab 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). ” (QS. “Abasa: 24-25). Untuk 
itu, di sini Allah 4 berfirman, $ Ly ss Yel $ “Maka apakah mereka tidak mem- 
perhatikan? z 


33 Ji nae Loda; 
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Dan mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang 
orang-orang yang benar?" (OS. 32:28) Katakanlah: "Pada hari kemenangan 
itu tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh." (OS. 32:29) Maka berpalinglah kamu dari mereka 
dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. (OS. 32:30) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang permintaan orang-orang 
kafir untuk disegerakannya siksaan Allah kepada mereka, jatuhnya kemurkaan 
dan kutukan-Nya kepada mereka karena mereka anggap mustahil, mereka 
dustakan dan menentang. $ aiai B3 So r #5 $ “Dan mereka bertanya: Bilakah 
kemenangan itu (datang)?” Yaitu, engkau menolong kami hai Muhammad? 
Sebagaimana engkau mengira bahwa engkau memiliki waktu untuk menguasai 
kami dan memberikan hukuman kepada kami, maka kapankah itu terjadi? 
kami tidak melihat engkau dan Sahabat-Sahabatmu kecuali diliputi ketakutan 
dan kehinaan. 


Allah #€ berfirman, $ AN e e pe js $ “Katakanlah: Pada hari kemenangan 
itu,” yaitu jika bencana, kemurkaan dan kebencian Allah telah menimpa kalian 
di dunia dan di akhirat. $ 0,5 : aA y, Bu) DaN ma Y% “Tidak berguna 
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bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh,” dan 
barangsiapa yang menyangka bahwa yang dimaksud dengan hari kemenangan 
itu adalah Fat-hu Makkah, sungguh amat jauh kemungkinannya dan amat 
keliru sekali. Karena, pada hari Fat-hu Makkah, Rasulullah # menerima orang- 
orang yang dibebaskan yang mencapai hampir dua ribu orang. Seandainya 
yang dimaksud adalah Fat-hu Makkah, niscaya beliau tidak menerima ke- 
islaman mereka, berdasarkan firman-Nya: 

Soga Yg LI NAS ra HAN gl es P> “Katakanlah: Pada hari 
kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh, ” sedangkan yang dimaksud al-Fat-h di sini adalah 
ketetapan dan keputusan, seperti firman-Nya, 4 3 x5 — ret > “Maka 
itu, adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah 
aku dan orang-orang yang mukmin besertaku.” (OS. Asy-Syw'araa': 118). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ o pps el "B3, ES P an 
“Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) 
menunggu,” yaitu, berpalinglah dari orang-orang musyrik 1tu dan sampaikan- 
lah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu, serta tunggulah! Karena 
sesungguhnya Allah akan mewujudkan apa yang dijanjikan kepadamu serta 
akan memberikan pertolongan kepadamu atas orang yang menyelisihimu. 
Sesungguhnya Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan firman-Nya: 
E op E 1? “Sesungguhnya mereka (juga) menunggu,” yaitu, engkau menunggu 
dan mereka pun menunggu serta menanti-nanti marabahaya menimpamu. 
Ia, SA P SI IT “Bahkan mereka mengatakan: Dia adalah 
seorang penya'ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” (OS. Ath- 
Thuur: 30). Dan engkau akan melihat akibat kesabaranmu terhadap mereka 
dalam menunaikan risalah Allah dengen menolong dan mendukungmu serta 
mereka (kaum musyrikin) akan mendapatkan akibat yang mereka tunggu 
darimu dan dari para Sahabatmu berupa bencana (siksaan) Allah bagi mereka 
dan turunnya adzab kepada mereka. Cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah 
sebaik-baik Pemelihara. 
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AL-AHZAAB 
( Golongan Yang Bersekutu ) 


Surat Madaniyyah 
Surat Ke-33 : 73 Ayat 


Imam Ahmad' meriwayatkan dari Zur, ia berkata: Ubay bin Ka'ab 
bertanya kepadaku: “Bagaimana engkau membaca surat al-Ahzaab atau bagai- 
mana engkau menghitungnya?” Aku menjawab: “73 ayat.” Lalu beliau berkata: 
“Sungguh aku telah memperhatikannya bahwa surat itu sebanding dengan 
surat al- “Baqarah. Di dalamnya kami membaca: 

Me na A YES EN Pa, md" (HR. An-Nasa-i dari 
jalur lain dari “Ashim, yaitu Ibnu Abin-Nujud atau Ibnu Bahdalah. Dan ini 
adalah isnad yang hasan). 


Hadits ini mempermasalahkan bahwa di dalam surat al-Ahzaab ter- 
dapat satu ayat yang telah dinasakh (dihapus) lafazh dan hukumnya. Wallaahu 


a'lam. 


“un 


S EN A | ál A 3 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Dn AG Da, CA IN oa pa mes Ya al pi si SAE 


"Di dalam sebagian nuskhah, “Abdullah bin Imam Ahmad berkata. 
"Pendapat yang lain bahwa lafazhnya dimansukh, sedangkan hukumnya tetap berlaku. “* 


D 
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Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (ke- 
inginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah 
adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (OS. 33:1) dan ikutilah apa 
yang diwahyukan Rabb-mu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 33:2) Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (OS. 33:3) 


Ini merupakan peringatan dari yang tertinggi (Allah 98) kepada yang 
terendah (manusia). Sesungguhnya Allah Ta ala bila memberikan perintah 
kepada hamba dan Rasul-Nya dengan cara ini, maka itu berarti Allah me- 
merintahkan orang yang berada di bawahnya untuk melaksanakannya. Itu 
cara yang utama dan lebih baik. 


Thalq bin Habib berkata: “Takwa ialah, engkau beramal dengan dasar 
taat kepada Allah di atas cahaya (penerangan) dari Allah, dimana engkau meng- 
harapkan pahala-Nya. Di samping itu,engkau meninggalkan maksiat kepada 
Allah di atas cahaya dari Allah, dimana engkau takut kepada siksa-Nya.” 


Firman Allah 44, 4 6, 23 a Y; > “Dan janganlah kamu me- 
nuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.” Yaitu, janganlah 
engkau mendengarkan pendapat mereka dan bermusyawarah dengan mereka. 
SUSU KAS Mop “Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahni lagi 
Mahabijaksana. ” Maka Allah lebih berhak untuk diikuti dan ditaati perintah- 
perintah-Nya. Karena Allah Mahamengetahui tentang berbagai akibat perkara 
lagi Mahabijaksana dalam berbagai perkataan dan perbuatan-Nya. Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ 45, Sa ai A z 38 “Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan Rabb-mu kepadamu.” Yaitu, berupa al-Qur-an dan as- Sunnah. 


Dana “Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, tidak satu pun yang tersembunyi dari-Nya 
dan bertawakkallah kepada Allah di dalam seluruh urusan dan kondisimu. 
IS IL Sd “Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” Yaitu, cukuplah 
Allah sebagai Pemelihara bagi orang yang bertawakkal dan berserah diri ke- 
pada-Nya. 


PATATA ATAF AF AF AFAFA AI AI A “Ia Ia Ia II II “Ia TV 


— Tafsir Ibnu ł 
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Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya, dan Dia tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar 
itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjuk- 
kan jalan (yang benar). (OS. 33:4) Panggillah mereka (anak-anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, 
maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu kbilaf 
padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
adalah Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:5) 


Allah Ta'ala berfirman dengan memberikan gambaran yang dikenal 
jelas sebelum arti yang di maksud. Yaitu, sebagaimana seseorang tidak mungkin 
memiliki dua hati di dalam dadanya dan tidak dapat menjadikan isteri yang 
dizhiharnya dengan kata-kata: “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” maka 
demikian pula orang yang menyebut anak angkatnya sebagai anaknya. Maka 
Allah ho ala berfirman: 

g Sa Ala OA IN SEA Sp Sob oa IE M JS CP “Allah 
sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya, dan 
Allah tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu.” 


Seperti firman Allah 38, $4 HK 3 A SI AG o SA 3 ú > “Tidaklah 
isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 


melahirkan mereka.” (QS. Al-Mujaadilah: 2). 
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Firman Allah Ta'ala, 455560255 J G5 $ “Dan Allah tidak men- 
jadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Inilah tujuan 
dari penolakan ayat tersebut, karena ayat ini turun berkenaan dengan Zaid 
bin al-Haritsah &5 maula Nabi #6, bahwa Nabi #5 mengangkatnya sebagai 
anak sebelum kenabiannya hingga dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad. 
Lalu Allah Ta'ala berkehendak untuk Tan hubungan dan nasab seperti 
ini, dengan firman-Nya, $ a Gi 5, Lesi JS GP “Dan Allah tidak menjadikan 


anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). ” 


Seperti firman Allah Ta'ala di pertengahan surat ini: 
Ku KAK a OG a Aa Jeo Sg ag al T SSU 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan adalah Allah 
Mahamengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Ahzaab: 40). 


Dan di sini Allah berfirman, $ Ka pl Ka 3 3 5 8 “Yang demikian itu 
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja.” Yaitu, pengakuan anak dari kalian 
itu hanyalah kata-kata yang tidak dapat menghukumkan untuk menjadikannya 
anak yang sebenarnya. Karena dia tetap diciptakan dari sulbi laki-laki lain. 
Tidak mungkin dia memiliki dua bapak, sebagaimana tidak mungkin seseorang 
memiliki dua hati. & JAS sak As 5A) JSM, $ “Dan Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Allah menunjukkan jalan (yang benar)” 


Sa'id bin Jubair berkata: “$ Sa J P ? Mengatakan yang sebenarnya, 
yaitu keadilan.” Qatadah berkata: “$ Jii Gap pd Allah menunjukkan 
jalan,” yaitu jalan yang lurus.” 


Imam Ahmad berkata dari Oabus, yaitu Ibnu Abi Zhabyan bahwa 
ayahnya berkata kepadanya: “Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas, apakah 
pendapatmu tentang firman-Nya, $ 8x — o ya J3 M FE LSP “Allah 
sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya.' Apa 
yang dimaksud dengan ayat ini?” Ia mengatakan: “Suatu hari Rasulullah 2% 
berdiri melaksanakan shalat, lalu terlintas satu pemikiran. Maka orang-orang 
munafik yang melaksanakan shalat bersama beliau berkata: “Apakah kalian 
tidak melihat, bahwa dia memiliki dua hati. Satu hati bersama kalian dan satu 
hati lagi bersama mereka. Lalu Allah Ta'ala menurunkan: 
br Aoa RI d ptá p Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi se- 
seorang dua buah hati dalam rongganya.” Demikian yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi,” lalu ia mengatakan bahwa hadus ini hasan. 


Firman Allah 38, $ ài e Lail A A UYA AP Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah 
yang lebih adil pada sisi Allah.” Ini merupakan perintah yang membatalkan 
hukum yang terjadi pada masa permulaan Islam tentang bolehnya mengakui 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iifut Tirmidzi (625). 
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anak pada anak orang lain. Maka Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan 
untuk mengembalikan nasab-nasab mereka kepada bapak mereka yang se- 
sungguhnya. Inilah keadilan, kebenaran dan kebaikan. 


Al-Bukhari #ts berkata dari “Abdullah bin Ta EB ia mengatakan: 
“Dahulu kami tidak memanggil Zaid bin al-Haritsah &5 , maula Rasulullah 
%5 kecuali dengan panggilan Zaid bin Muhammad, la turun al-Our-an 
SA ne bh Hj vasl $ Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i). 


IN DN TN NN DN D D D UT 


Dahulu mereka memperlakukan anak-anak angkat mereka seperti 
anak-anak mereka sendiri dalam semua hal, berduaan dengan aan dan 
lain-lain. Untuk itu Sahlah binti Suhail, isteri Abu Hudzaifah & bercerita: 
“Ya Rasulullah! Dahulu kami memanggil Salim sebagai anak. Sedangkan Allah 
88 telah menurunkan ketentuan-Nya. Dia pernah masuk kepadaku dan aku 
menemukan sesuatu pada diri Abu Hudzaifah yang ia tidak menyukainya.” 
Maka Rasulullah #8 bersabda: “Susukanlah dia olehmu, niscaya dia menjadi 
mahrammu.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-i). 


Untuk itu, ketika hukum ini dinasakh (dihapuskan), Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala membolehkan menikahi janda isteri anak angkat. Dan Rasulullah 4£ 
mengawini Zainab binti Jahsy, isteri Zaid bin al-Haritsah &5 yang diceraikan. 

Allah 8 berfirman: 

g CE, ata pet Is) | metel G Da naa pall d Si y S9 “Supaya tidak ada 
keberatan bagi orang D min untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 


mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya dari- 
pada isterinya (menceraikannya). ” (QS. Al-Ahzaab: 37). 


, . Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman di dalam ayat mahram: 
g Sa P SAI pe 38 “Dan diharamkan bagimu isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu).” (QS. An-Nisaa': 23). Ayat ini sebagai peringatan ten- 
tang isteri anak angkat,bahwa anak itu bukan anak kandung. Sedangkan anak 
susuan menempati kedudukan anak kandung secara hukum syara” berdasarkan 


sabda Rasulullah #85 di dalam kitab ash-Shahihain: 


KRT TN TN TN D D A 


ca, 


(Sea Gp PP ya TA A 
Mereka diharamkan dari susuan sama dengan diharamkan karena nasab”. 


Adapun menyebut orang lain dengan anak sebagai cara penghormatan 
dan kecintaan, maka tidak termasuk sesuatu yang dilarang oleh ayat ini ber- 
dasarkan dalil hadits yang NN oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan 
kecuali at-Tirmidzi dari Ibnu “Abbas &5 , beliau berkata: “Kami datang kepada 
Rasulullah # dan Ughailamah Bani “Abdil Muth Thalib yang sedang meng- 
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himpun batu jumrah untuk kami, sempat mengotori paha-paha kami, dan 


beliau berkata: 
4 05, 2 á- loz ti io LOL, ó -K 
(( a a \ ga Y! )) 
“Anakku, janganlah kalian melontar jumrah sebelum terbit matahari!” 


Ini adalah dalil yang jelas, dan ini terjadi pada waktu beliau mengerja- 
kan haji wada’ pada tahun 10 Hijrah. 


Firman-Nya, 4 US v5 $3 9 “Panggillah mereka (anak-anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.” Adalah tentang Zaid bin 
al-Haritsah &5 yang terbunuh pada perang Mw'tah tahun kedelapan. Di dalam 
Shahih Muslim, bahwa Anas bin Malik & berkata, Rasulullah #£ bersabda 
kepadaku: “Hai anakku.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.). 

Firman Allah &, & SA x d K alis kadas 2 op $ “Dan jika 
kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama atau maula-maulamu.” Allah Ta'ala memerintah- 
kan agar dikembalikannya nasab-nasab anak angkat kepada bapak-bapak mereka 
jika mereka mengetahuinya. Dan jika mereka tidak mengetahuinya, maka 
mereka adalah saudara seagama dan maula, yaitu sebagai ganti dari nasab mereka 
yang hilang. Untuk itu Rasulullah %4 bersabda pada saat keluar dari kota 
Makkah pada tahun umrah gadha' (setelah perjanjian Hudaibiyyah). Saat itu 
mereka diikuti oleh seorang putri Hamzah &s yang memanggil-manggil: 
“Hai paman! hai paman!” Lalu “Ali s mengambilnya dan berkata kepada 
Fathimah s : “Ambillah anak pamanmu.” Lalu Fathimah membawanya. 
Maka terjadilah perdebatan antara “Ali, Zaid dan Ja'far &5 tentang siapa di 
antara mereka yang lebih berhak memelihara anak itu. Dan masing-masing 
mengajukan dalil. “Ali s berkata: “Aku lebih berhak terhadapnya, karena 
dia adalah puteri pamanku.” Zaid berkata: “Dia puteri saudaraku.” Dan Ja'far 
bin Abi Thalib berkata: “Dia adalah putri pamanku dan bibinya yang berada 
di bawah pemeliharanku, yaitu Asma” binti Umais.” Lalu Nabi 88 memutus- 
kan untuk dipelihara oleh bibinya dan beliau bersabda: “Bibi menempati 
kedudukan ibu.” Beliau berkata kepada “Ali &s5 : “Engkau dariku dan aku 
darimu.” Dan beliau berkata kepada Ja'far &s5 : “Engkau menyerupai akhlak 
dan bentukku.” Dan beliau berkata kepada Zaid: “Engkau adalah saudara dan 


maula kami.” 


Di dalam hadits ini terkandung banyak hukum. Di antara yang terbaik 
adalah, bahwa Nabi #£ menetapkan hukum secara benar dan masing-masing 
orang yang bersengketa meridhainya serta sabda beliau kepada Zaid: “Engkau 
adalah saudara dan maula kami.” 


? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab ash-Shulh. 
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Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ SAN el a SA $ “Maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu.” 


Ibnu Jarir berkata dari “Uyainah bin Abdurrahman dari ayahnya, ia 

berkata, Abu Bakrah & mengatakan: Allah dg berfirman: 

g aya ai à Mat Re la 2 AM bus bensl A ag aa $ “Panggil 
lah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka, 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu.” Aku adalah orang yang tidak dikenal (bapaknya), maka 
aku adalah saudara kalian seagama. Bapakku berkata: “Demi Allah, sesungguh- 
nya aku menyangka seandainya dia mengetahui bahwa bapaknya adalah keledai, 


niscaya akan menyandarkan diri ke sana.” 


Di dalam hadits shahih dinyatakan: 
CAIR Aa Sal er oa y) 


“Tidak ada seorang pun yang mengakui ayah kepada selain ayahnya, sedangkan 
dia mengetahuinya, melainkan dia telah kafir.” 


Ini merupakan peringatan dan ancaman yang keras bagi sebuah upaya 
untuk melepaskan diri dari nasab yang diketahui. Untuk i itu Allah Ta ala ber- 
firman: $ SIG pall IE Us | pala i) B6 AI e Lil A ety Aga p 
“Panggillah mereka lanak -anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka, itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu se- 
agama dan maula-maulamu.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $4 4 As NA Kar na. ð 
“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya.” Yaitu, 
jika ada sebagian di antara mereka yang kalian nasabkan kepada orang yang 
bukan ayah sebenarnya dikarenakan keliru setelah melakukan ijtihad dan 
dengan kemampuan yang maksimal, maka Allah 3 telah menghapuskan 
kesulitan dan dosa dalam suatu kesalahan, sebagaimana yang diarahkan di 
dalam na Allah By yang memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berdo'a: 
4 t S Ti iag y CS, $ Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami, 
jika Pet lupa atau keliru.” (QS. Al-Baqarah: 282). 


Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah 4% bersabda: 
EE E T a E 
(( cde a g A JU y) 
“Allah & berfirman, Sesungguhnya aku sudah melakukan.” 


* Al-Bukhari di dalam kitab al-Manaqib. 





PAP MS LS LS LAS LS LS AS LS ALS La “Ia “Ia C T TNT TR D DN DI D D 7 


mu Katsir Juz 21 


2 AP YG 


445 





DN D DN DI TN DN IN IN IN II AN AD AI AD AI AD GI GI AS AD GI AD AD GI GS GI GS GS A 


DN D D UN IN A AN A 


446 


D TR D 








Di dalam Shahih al-Bukhari, bahwa “Amr bin al“Ash &s berkata, 
Rasulullah A bersabda : 


“Jika seorang hakim berijtihad, lalu tepat Ma maka baginya d dua 
pahala. Jika seorang hakim berijtihad, lalu keliru (keputusannya), maka baginya 
satu pahala.” 


Di dalam hadits yang lain: 
e1- a 2 Dae Rai E EN ai en Ka - 
(AE ORI SAI AI OLX BA Wa) 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala mengangkat (dosa) dari umatku tentang kesalahan, 
lupa dan perkara yang dipaksa untuk melakukannya.” 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
ng A Ab kar E SE S, > “Dan tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf n tetapi (yang ada dosa- 
nya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. ” Yaitu, dosa hanyalah untuk orang yang melakukan kebathilan 
secara sengaja. Sebagaimana Allah 4s berfirman: 
Sab is AN, Kep D. SIG SI Sg AAU AM Si YP “Allah 
tidak menghukummu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk ber- 
sumpah), tetapi Allah menghukummu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyantun.” 
(OS. Al-Bagarah: 225). 


Di dalam hadits yang lalu: 


(AS Aha Gay al PI AN Jan ya d>) 


“Tidak ada seorang pun yang mengakui ayah kepada selain ayahnya, sedang- 
kan dia mengetahui, melainkan dia telah kafir.” 


Di dalam al-Qur-an yang dinasakh, tercantum bahwa kafir bagi kalian 
jika kalian benci kepada ayah-ayah kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Umar s mengatakan: “Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala telah mengutus Muhammad #£ dengan kebenaran 
dan menurunkan Kitab bersamanya. Di antara yang diturunkannya adalah 
ayat rajam. Lalu Rasulullah #£ melakukan a am dan kami pun melakukan 
rajam setelah beliau.” Kemudian “Umar & 5 lebih lanjut mengatakan, kami 


membaca: “SU 1, Ke Es Pa “5 ing 27 Y, (Janganlah kamu mem- 


? Hadits Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dan lain lain. 
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benci ayah-ayahmu, karena kebencianmu terhadap ayah-ayahmu merupakan 
perbuatan kufur).” 


Rasulullah # bersabda : 
Sa Puma Lan Kia Sai 
«pan 
“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku sebagaimana dipujinya Isa bin 


Maryam a. Aku hanyalah hamba Allah, maka katakanlah: “Hamba Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Sedangkan yang dikatakan Ma mar: “Sebagaimana orang-orang Nasrani 
berlebih-lebihan memuji “Isa bin Maryam.” 


Dan diriwayatkan di dalam hadits lain: “Tiga perkara yang (jika) ada 


pada manusia yang menyebabkan kekufuran, penghinaan dalam keturunan, 
meratapi orang mati, minta hujan dengan (cara) ilmu nujum.” 


2 Penty pa aa LAN Í ca 
IE DI -A 


MAN ia A s h o Í aa 
Ey sr Ar una 
NS ena SA ai an ag 


G Peak AN 


Nabi itu (bendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) 
di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhbajirin, kecuali kalan kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah). (OS. 33:6) 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengetahui tentang kasih sayang dan 
nasehat Rasulullah #£ kepada umatnya, maka beliau lebih diutamakan oleh 
orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri. Serta keputusan beliau 


terhadap mereka didahulukan atas pilihan mereka untuk diri mereka sendiri, 
sebagaimana Allah 88 berfirman: 
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g$ s E| r 3 
“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 


tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya”. (OS. An-Nisaa’: 65). 


Dan tercantum di dalam hadits shahih: 


os 3 Ala kami “ya ad CA OI & SIA AB y OA Sa ) 


(Ca P 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah salah seorang kalian 
beriman sehingga aku lebih dicintainya daripada dirinya sendiri, harta dan 
anaknya serta seluruh manusia.” 


Terdapat pula di dalam kitab shahih, bahwa ‘Umar bin al-Khaththab 
&5 berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada 
segala sesuatu kecuali diriku sendiri.” Maka Rasulullah #85 bersabda: “Tidak 
ya “Umar, hingga aku lebih engkau cintai dari dirimu sendiri.” Maka “Umar 
berkata: “Ya Rasulullah. Demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada segala 
sesuatu termasuk diriku sendiri.” Lalu Rasulullah #$ bersabda: “Sekarang 
(baru benar) ya “Umar.” 


sen itu, di tan ayat ini Allah Ta'ala berfirman: 
4$, al La Insa jala da A $ “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri.” x Pe dengan ayat ini, al-Bukhari me- 


riwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 485 bersabda: 


Aa ol Pa BP, BU da pi SAE IL Aa 
Es 3 ol, Sai IU IY Ap G keil ia Sale SI 
S Ks 


“Tidak ada satu orang mukmin pun, kecuali aku adalah orang yang lebih 
utama baginya di dunia dan di akhirat. Jika kalian suka, bacalah: Nabi itu 
(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri. 
Maka seorang mukmin manapun yang meninggalkan harta, maka hendaknya 
ia mewariskannya kepada keluarganya (ahli warisnya) yang ada. Dan jika dia 
meninggalkan utang atau tanggungan, maka datangkanlah kepadaku, lalu 
akulah maulanya.” 
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Diriwayatkan sendiri oleh al-Bukhari. Diriwayatkan seperti itu pula 
oleh Imam Ahmad dari hadits Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah &5 , dari Rasulullah &£. 

Firman-Nya, $ — LA LI, “Dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka.” Yakni dalam hukum, haram dihikahi dan dalam kewajiban meng- 


hormati, menjunjung, memuliakan dan mengagungkannya bagaikan ibu 
kandungnya. 


DT TN D D A 


TEGLGG GG GG GG GG EW WW WWW TYRINIIIII TIRI V2 A2 Up A2 “2 “2 Up 


Akan tetapi tidak boleh berduaan dengan mereka, keharaman dalam 
mengawini tersebut tidak menurun ke anak-anak perempuan mereka dan juga 
tidak kepada saudara-saudara mereka, demikian menurut ijm2’. 


Firman Allah 8%, 4 8 Ls A pa aa A LN bu, $ “Dan 
orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah,” di dalam hukum Allah. 4 2 Gii iega cya d 
“Daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin.” Yaitu, kaum 
kerabat lebih utama waris-mewarisi daripada orang-orang Muhajirin dan 
Anshar. Ayat ini merupakan nasikh (pembatal) hukum sebelumnya tentang 
waris-mewarisi dengan sebab sumpah setia a dan persaudaraan yang terjadi di 
antara mereka. 


Sebagaimana Ibnu “Abbas dan selainnya berkata: “Dahulu orang-orang 
Muhajirin mewarisi orang-orang Anshar yang bukan kerabat dan bukan satu 
rahim dengannya dikarenakan persaudaraan yang dipersaudarakan antara satu 
dengan lainnya oleh Rasulullah 25.” Demikian yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair dan bukan hanya satu ulama Salaf dan Khalaf yang mengatakan demi- 
kian, hingga Allah menurunkan ayat ini. 


Firman Allah 3#, 4 6 a Sia HA la of Y> “Kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama).” Yaitu, terhapuslah 
waris-mewarisi dan yang tinggal hanyalah pertolongan, kebaikan, hubungan 
silaturahmi, bantuan dan wasiat. Firman Allah 4g, 4 1, , ASI Ob Us è 
“Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah).” Yaitu, hukum 
ini yang menyatakan bahwa ulul arhaam (orang yang mempunyai hubungan 
rahim), sebagian mereka dengan sebagian yang lain lebih utama (dalam hal- 
hal waris-mewarisi) itu adalah hukum Allah yang telah ditentukan dan tertulis 
di dalam Kitab induk yang tidak akan berganti dan berubah. 


Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan yang lainnya. Sekalipun Allah 
38 telah mensyari atkan hukum yang berbeda pada satu waktu, karena me- 
ngandung satu hikmah yang besar, dan Allah mengetahui bahwa Allah akan 
menghapuskan hukum tersebut kepada hukum yang akan berlaku menurut 
ketentuan-Nya dan keputusan-Nya yang telah ditentukan pada syari'at. 
Wallaahu a'lam. 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan dari 
kamu (sendiri), dari Nub, Ibrahim, Musa dan Tsa putera Maryam, dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh, (OS. 33:7) agar Allah 
menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka 
dan Allah menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih. (OS. 33:8) 


D A 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ulul “Azmi yang lima 
serta Nabi-Nabi yang lain. Dia telah mengambil perjanjian kepada mereka 
untuk menegakkan agama Allah Ta'ala, menyampaikan risalah-Nya, tolong- 
menolong, bantu-membantu dan kesepakatan. Perjanjian ini diambil kepada 
mereka setelah mereka diutus menjadi Rasul. Dan di antara mereka terdapat 
lima orang yang dituliskan sebagai Ulul “Azmi. 


Allah juga menyebutkan mereka dengan jelas di dalam ayat ini dan di 
dalam firman Allah #: 
Kdi PS Sa Si 
KE A Ol 
“Dia telah mensyari 'atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
Tsa yaitu: “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya.” 
(OS. Asy-Syuura: 13). Allah menyebutkan dua sisi, sisi pertengahan sebagai 
pembukaan/permulaan Nabi (Nuh 82X), dan sisi penutupan Nabi (Muhammad 
25), lalu menyebutkan nama-nama Nabi yang dibangkitkan di antara Nabi 
Nuh 3x22 dan Nabi Muhammad 4 secara berurutan. 


Inilah wasiat yang diambil perjanjian kepada mereka, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 
E KIK BU 5 zS on) Uang ia A La CAST SI, p “Dan (ingat- 
lah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan dari kamu (sendiri), 
dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Tsa putera Maryam.” Di dalam ayat ini Allah me- 
mulai dengan Nabi penutup karena kemuliaannya %, kemudian Allah me- 
nyebutkan mereka secara berurutan sesuai keberadaan mereka. Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Al-Miitsaag al-Ghaliizh adalah perjanjian.” 
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Firman Allah 88, 4 2 oe a Ja $ “Dan agar Allah menanya- 
kan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka.” Mujahid berkata: 
“Yaitu para Rasul yang menyampaikan dan menunaikan (risalah). Dan firman 
Allah 3, $ 2 AS ISI, $ “Dan Allah na bagi orang-orang kafir.” 
Yaitu, di antara umat-umat mereka. $ CJi úis $ “Siksa yang pedih.” Yaitu, 
yang menyakıtkan. 


Kami bersaksi bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah Rabb 
mereka, memberikan nasehat kepada umat serta menegaskan kebenaran yang 
nyata, jelas dan tegas kepada mereka tanpa kerancuan, keraguan dan pen- 
campuran. Sekalipun mereka didustakan oleh orang-orang yang mendustakan 
mereka di kalangan orang-orang bodoh, orang-orang yang menentang, meragu- 
kan dan orang orang yang bimbang. Apa saja yang dibawa oleh para Rasul, 
maka itulah kebenaran. Barangsiapa yang menyelisihi mereka, maka berarti 
dia berada di dalam kesesatan, sebagaimana yang dikatakan oleh penghuni 
Surga: $ GL, Jas ek IP “Sesungguhnya telah datang Rasul-Rasul Rabb 
kami membawa kebenaran.” (OS. ALA raat: 43). 


Oa TU 


PN el Sla we > Ser ey» SO he r Ta rA 
We 322 SEA KG AI K5 ANA Ga Ge 
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TN AA - 1r r 7 ø Tr > 
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Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang kamu tidak 
dapat melihatnya. Dan adalah Allah Mahamelihat akan apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 33:9) (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan 
dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatanfmu) dan hatimu 
ndik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. (OS. 33:10) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang nikmat, anugerah dan 
kebaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dengan dihindarkan- 
nya dar musuh-musuh mereka dan menghancurkan mereka pada tahun al- 
Ahzaab (golongan yang bersekutu dari kaum musyrikin), yaitu tahun perang 
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Khandaq. Peristiwa itu terjadi pada bulan Syawwal tahun 5 Hijrah menurut 
pendapat yang shahih dan masyhur. 


Musa bin “Uqbah dan selainnya berkata: “Peristiwa itu terjadi pada 
tahun ke 4, sebab kedatangan golongan-golongan yang bergabung itu adalah 
sekelompok dari tokoh Yahudi Bani Nadhir yang dahulu pernah diusir oleh 
Rasulullah # dari Madinah ke Khaibar. Di antara mereka terdapat Salam 
bin Abil Huqaiq, Salam bin Masykam dan Kinanah bin ar-Rabi' yang keluar 
menuju Makkah. Lalu mereka bersekutu dengan tokoh-tokoh Quraisy guna 
menyatakan perang dengan Nabi #£ serta menjanjikan kepada orang-orang 
Quraisy itu sebuah dukungan dan bantuan dari mereka. Maka orang-orang 
Quraisy menyambut tawaran mereka. Kemudian, tokoh Yahudi itu pun 
keluar menuju Ghathfan dan mengajak mereka, maka mereka pun menyambut 
ajakannya. Orang-orang Quraisy keluar dengan seluruh kelompok dan para 
pengikutnya serta dipimpin oleh Abu Sufyan Shakhr bin Harb. Sedangkan 
Ghatfan dipimpin oleh “Uyainah bin Hishan bin Badr. Seluruhnya berjumlah 
kurang lebih 10.000 orang. Ketika Rasulullah # mendengar perjalanan mereka, 
beliau memerintahkan kaum muslimin untuk menggali parit di sekeliling 


Madinah dari arah Timur. 


Hal tersebut atas saran Salman al-Farisi &s . Lalu kaum muslimin 
melakukan hal tersebut dengan sungguh-sungguh serta Rasulullah #5 sendiri 
pun turut memindahkan tanah dan ikut menggali. Dalam penggalian tersebut, 
terdapat tanda-tanda yang nyata dan bukti-bukti yang jelas. Lalu orang-orang 
musyrik datang dan mengambil tempat di arah Timur Madinah dekat gunung 
Uhud. Di antara mereka terdapat satu kelompok yang mengambil tempat di 
tanah tinggi Madinah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 


g Sa Je ya E P eS e e 3| > (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 
dari atas dan dari bawahmu.” 


Rasulullah 8£ keluar bersama kaum muslimin yang berjumlah sekitar 
3.000 orang. Mereka hadapkan punggung-punggung mereka kepada satu bagian 
gunung, sedangkan wajah-wajah mereka menghadap musuh. Khandag adalah 
sebuah lubang yang tidak berair. Di antara pasukan kaum muslimin dan 
pasukan kaum musyrikin dijaga oleh pasukan berkuda dan pasukan berjalan 
kaki. Sedangkan kaum wanita dan anak-anak berada di dalam kota Madinah. 
Dahulunya Bani Ouraizhah adalah sekelompok orang Yahudi yang menjaga 
benteng bagian timur kota Madinah. Mereka memiliki perjanjian dan ikatan 
dengan Nabi 4#!£, mereka mencapai 800 pasukan perang. Lalu mereka didatangi 
oleh Huyay bin Akhthab an-Nadhari yang terus mendekati mereka, hingga 
mereka membatalkan perjanjian dan ikut bergabung dengan golongan yang 
bersekutu tersebut guna memerangi Rasulullah #£. Maka semakin besarlah 
pasukan itu, keadaan semakin berat dan semakin genting, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ 35 Yi a $ 3 33 Ojo dal Uta $ “Disitulah 


diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (batinya) dengan g goncangan yang 
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sangat.” Mereka dalam keadaan mengepung Nabi # dan para Sahabatnya 
hampir satu bulan, akan tetapi mereka tidak mampu menembus pertahanan 
dan tidak terjadi peperangan. 


Kecuali “Amr bin “Abdi Wadd al-'Amiri, seorang di antara pasukan 
berkuda yang pemberani dan termasyhur di masa Jahiliyyah, berkuda bersama 
pasukan kuda lainnya berhasil menembus parit tersebut dan lolos menembus 
menuju kaum muslimin. Lalu Rasulullah # memacu kuda kaum muslimin 
untuk menghadapinya, maka dikatakan, tidak ada seorang pun yang tampak. 
Lalu beliau memerintahkan Ali &5 untuk menghadapinya. Sesaat kemudian 
terjadilah satu pertarungan, hingga laki-laki itu berhasil dibunuh oleh Ali &s . 
Hal tersebut menunjukkan adanya tanda pertolongan Allah. 


Kemudian Allah 45 mengutus angin yang sangat dahsyat kepada pasukan 
penyerang, hingga tidak lagi tersisa satu kemah pun, dan perlengkapannya, 
tidak ada lagi api yang dinyalakan dan tidak ada lagi tempat yang dapat didiami, 
hingga mereka harus Pan dalam keadaan celaka dan „merugi. Sebagai- 
mana Allah & berfirman, nye AS Cal < Ni santana S 
“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah di- 
karuniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara.” Mujahid berkata: “Yaitu 
angin timur yang berhembus .” Hal tersebut didukung oleh sebuah hadits: 


ox AN Aan ME E SA P a 4 
(yyt SS SS, at Sy) 


“Aku ditolong dengan angin yang berhembus dari arah Timur dan kaum ‘Aad 
dibinasakan dengan angin yang berhembus dari Barat.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah 8£, $ 21 3 5, 9 “Dan tentara yang kamu tidak dapat 
melihatnya.” Mereka adalah para Malaikat yang menggoncangkan mereka dan 
menaburkan perasaan gentar dan takut ke dalam hati mereka. Maka, pemimpin 
setiap kabilah berkata kepada kabilahnya dikala Allah 88 menimpakan rasa 
gentar ke dalam hati mereka: “Hai Bani Fulan, kesinilah!” Lalu mereka ber- 
kumpul dan sang pemimpin berkata: “Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 
kalian!” 


Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya dari hadits al-A' masy, 
dari Ibrahim at-Taimi, bahwa ayahnya berkata: Dahulu, kami berada di sisi 
Hudzaifah Ibnul Yaman &5 . Seorang laki-laki berkata kepadanya: “Seandai- 
nya aku menjumpai Rasulullah &£, niscaya aku akan berperang bersamanya 
hingga aku binasa.” Hudzaifah lalu bertanya kepadanya: “Engkau akan me- 
lakukan hal itu? Sesungguhnya engkau telah melihat kami bersama Rasulullah 
% pada malam Ahzab, suatu malam yang dipenuhi angin yang sangat dingin. 
Lalu Rasulullah # bersabda: “Ketahuilah, seorang laki-laki yang membawa 
berita tentang satu kaum, dia akan bersamaku pada hari Kiamat.” Tidak ada 
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satu orang pun yang menjawabnya.” Kemudian beliau mengatakannya untuk 
yang kedua kali dan yang ketiga kalinya seperti itu pula. Kemudian Rasulullah 
X bersabda: “Hai Hudzaifah, bangunlah! Carilah untukku berita tentang 
satu kaum.” Maka aku tidak dapat mengelak, saat beliau memanggil namaku 
untuk berdiri, maka beliau bersabda: “Carilah berita satu kaum untukku dan 
janganlah engkau kagetkan mereka denganku.” Lalu aku berlalu seakan aku 
berjalan dalam kematian, hingga aku mendatangi mereka. Tiba-tiba terdapat 


Abu Sufyan yang sedang menghangatkan punggungnya ke api, lalu aku me- 


letakkan satu anak panah di busurku dan hendak aku lontarkan kepadanya. 
Kemudian aku ingat sabda Rasulullah %4: “Janganlah engkau kagetkan mereka 
denganku.” 


Seandainya aku memanahnya, pasti akan mengenainya. Lalu aku kembali 
seakan aku berjalan dalam kematian dan mendatangi Rasulullah 45, kemudian 
udara dingin mulai menyelimutiku, ketika aku telah selesai dan berdiam, lalu 
aku mengabarkan kepada Rasulullah #5 dan beliau memberiku satu kelebihan 
mantel yang dipakai beliau untuk shalat. Maka aku terus tidur hingga Shubuh. 
Saat di pagi hari, Rasulullah #8 bersabda: “Bangunlah hai orang yang tidur.” 


Abu Dawud meriwayatkan di dalam Sunannya, bahwa jika Rasulullah #5 
di hadapkan satu urusan, maka beliau shalat, diriwayatkan dari hadits Tkrimah 


bin (Ammar. 


Firman Allah &, 4 Aa a 2. sd “(Yaitu) ketika mereka datang 
kepadamu dari atas.” Yaitu, golongan-golongan yang Pe itu. 
$ Ka Jak tas $ “Dan dari bawahmu.” Dari Hudzaifah &5 , bahwa mereka 
adalah Bani Guraizhah. 


ATA aga SA KAN ES 1, $ “Dan ketika tidak tetap lagi peng- 
lihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan.” Yaitu, disebab- 
kan rasa takut dan kaget. $ 6 o IL ob, 9 “Dan kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Ibnu Jarir berkata: “Sebagian 
orang yang berada bersama Rasulullah ##$ menyangka bahwa bencana akan 
menimpa kaum muslimin dan Allah akan melakukannya”. 


1 Muhammad bin Ishaq berkata tentang firman Allah 8g: 

Da A aN ei 3 d “Dan ketika tidak tetap 
lagi penglihatanfmu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Orang- 
orang beriman menyangka dengan bermacam-macam sangkaan dan timbul 
kemunafikan, hingga Mut'ab bin Ousyair, saudara Bani “Amr bin “Auf berkata: 
“Muhammad menjanjikan kita untuk memakan perbendaharaan Kisra dan 
Kaisar (yang tempatnya sangat jauh), padahal salah seorang dari kita ada yang 
tidak mampu pergi ke tempat buang air.” 
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Al-Hasan berkata tentang firman-Nya, $ 5 Aa AG 0 Pan $ “Dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Berbagai 
sangkaan yang bermacam-macam. Orang-orang munafik menyangka bahwa 
Muhammad #&£ dan para Sahabatnya kehilangan pegangan. Sedangkan orang- 
orang yang beriman meyakini bahwa apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
adalah benar dan akan dimenangkan oleh Allah atas seluruh agama, sekalipun 


orang-orang musyrik membencinya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id &5 berkata: “Pada 
hari perang Khandaq, kami bertanya: “Ya Rasulullah, muak ada sesuatu yang 
kami katakan yang dapat menghilangkan hati yang naik menyesak sampai 
ke angan Rasulullah #8 bersabda: “Ya, ucapkanlah oleh kalian: 


TAG) al GG Fl Ai" 
“Ya Allah, tutuplah aurat kami dan tenangkanlah kekagetan kami.' Lalu angin 


memukul wajah-wajah musuh dan menghancurkan mereka.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Abu 
“Amir al-'Aqdi. 
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Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat. (OS. 33:11) Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang dalam hatinya berpenyakit berkata: "Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu-daya." (OS. 
33:12) Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: "Hai 
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah 
kamu." Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 
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pulang) dengan berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga)." Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak 
lain hanyalah hendak lari. (OS. 33:13) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kondisi tersebut di mana 
golongan-golongan yang bergabung itu turun ke sekitar Madinah, sedangkan 
kaum muslimin terkepung dalam keadaan sangat sulit dan terdesak. Rasulullah 
X berada di tengah-tengah mereka yang sedang diuji, dicoba dan digoncangkan 
secara dahsyat. Di saat itulah kemunafikan mulai tampak dan orang-orang 
yang di dalam hatinya memiliki penyakit, | berbicara tentang 1 isi hati mereka 
sendiri, $ Ú Y Bp Al UAS) Cp. m: j Sean Jas io p “Dan 
(ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang dalam hatinya ber- 
penyakit berkata: “Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melain- 
kan tipu-daya.” 


Adapun orang munafik, maka tampak kemunafikannya. Sedangkan 
orang yang di dalam hatinya terdapat syubhat atau dengki, maka menjadi 
lemah kondisinya, lalu dia menarik nafas kecewa karena waswas yang ada di 
dalam jiwanya dikarenakan lemahnya iman dan dahsyatnya kondisi mereka 
yang sangat picik. Sedangkan, kaum lain berkata, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, $ O5 PG 44 1b Jb 3, p “Dan (ingatlah) ketika segolongan di 
antara mereka berkata: Hai penduduk Yatsrib.” Yaitu penduduk Madinah, 
sebagaimana yang datang keterangannya di dalam hadits shahih: 


2 ng AL Au Da En token sia Dan Tn Tea ADA He m oi 
s3 P p Ei hs CAD TE A P Sia Jo pE d E) 
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“Aku bermimpi di waktu tidur melihat negeri tempat kalian berhijrah, yaitu 
sebuah negeri di antara dua kampung. Lalu hilanglah kekagetanku bahwa itu 
adalah kota Hajar, akan tetapi itu adalah kota Yatsrib.” Di dalam satu lafazh, 
yaitu kota Madinah. 


Firman-Nya, $ A Li Yè “Tidak ada tempat bagimu,” yakni di sana. 
Yang mereka maksudkan, bersama Nabi % dalam ikatan menghadapi musuh 
(di sekitar Khandaq). 4 1,5 $ “Maka kembalilah ki kamu,” ke rumah-rumah 


dan tempat-tempat tinggal kalian. $ SI H3 ap dini, $ “Dan sebagian dari 
mereka minta izin kepada Nabi.” 


Al- Aufi berkata dari Ibnu “Abbas &5 : “Mereka yang meminta izin 
adalah Bani Haritsah dan berkata: “Rumah- (nadi kami dikhawatirkan dimasuki 


para pencuri.” 


Demikian yang dikatakan oleh banyak ulama. Ibnu Ishag menceritakan 
bahwa yang berkata demikian adalah Aus bin Gaizhi. Yaitu, mereka meminta 


izin untuk kembali ke rumah-rumah mereka, karena rumah mereka aurat 
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Tafsir Ibnu h 











(tidak terjaga), yang artinya tidak ada pertahanan yang menghalanginya dari 
musuh mereka, sehingga mereka takut musuh-musuh itu menembusnya. 


Allah Ta'ala berfirma, $ 3,2 DS G, $ “Dan rumah-rumah itu sekali-kali 
tidak terbuka.” Yaitu, tidak sebagaimana yang mereka katakan. 
g — Y oa ol è “Mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” Yaitu, lari dari 
medan péperangan. 


ae” 


$* se frar A 


: D Te A » 1 2 
D ban, dad OIL Yo Aa N 


Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya, dan mereka tidak 
akan menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat. 
(OS. 33:14) Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah: "Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur)." Dan adalah 
perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggunganjawabnya. (OS. 33: 
15) Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu 
melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 
dari kematian), kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar 
saja." (OS. 33:16) Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungimu dari 
(takdir) Allah jika Allah menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu?" Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh 
bagi mereka pelindung dan penolong selain Allah. (OS. 33:17) 


| Allah Ta'ala mengabarkan tentang mereka yang: | 
E Y) ogag Ola AS Bp ul ol, $ “Berkata: Sesungguhnya rumah- 
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)? Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak 
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terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” Bahwa seandainya musuh- 
musuh mereka memasukinya dari berbagai sudut kota Madinah dan dari ber- 
bagai pelosok, kemudian musuh itu menuntut untuk masuk ke dalam ke- 
kufuran, niscaya mereka pun menjadi kafir dengan sangat cepat. Mereka sama 
sekali tidak menjaga keimanan serta tidak berpegang teguh dengannya, walau- 
pun hanya dengan takut dan kaget yang ringan (sedikit) saja. 


Demikianlah yang ditafsirkan oleh Qatadah, “Abdurrahman bin Zaid 


dan Ibnu Jarir. Ini merupakan celaan yang amat jelek bagi mereka. 


Kemudian Allah 8& berfirman mengingatkan mereka tentang peristiwa 
perjanjian yang mereka lakukan kepada Allah sebelum rasa takut itu ada, bahwa 
mereka tidak akan mundur dan tidak akan lari dari medan peperangan: 
YG A XS US, > “Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta per- 
tanggunganjawabnya. ? Yaitu, sesungguhnya Allah akan mempertanyakan 
mereka tentang perjanjian tersebut. 


Kemudian Allah $% mengabarkan kepada mereka bahwa pelarian mereka 
itu tidak membuat ajal mereka tertangguhkan, dan tidak juga memperpanjang 
umur mereka. Bahkan terkadang hal tersebut menjadi sebab disegerakannya 
hukuman bagi mereka. Untuk itu Allah Tz'ala berfirman, $ Suk YON Il È 
“Kamu tidak juga akan mengecap kesenangan k kecuali sebentar “saja.” Yaitu, setelah 
kabur dan larinya kalian. $ AJ S3, Jb LAI P y $ “Kesenangan di 
dunia ini banya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang ber- 
takwa.” (QS. An-Nisaa’: 77). 


Kemudian Allah 3 berfirman, 4 äi <% k sili oA J > “Siapakah 
yang dapat melindungimu dari (takdir) 4 Allah,” " yang dapat mencegah kalian. 
g Ii J; U, An 0 DA Dya Yo kam) x SA ls yw S~ 3 ol |» “Jika Allah 
menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu. Dan 
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong 
selain Allah.” Yaitu, tidak ada penolong dan tidak ada pelindung bagi mereka 
sendiri maupun bagi orang lain,melainkan hanya Allah 8%. 
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Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di 
antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: 
"Marilah kepada kami." Dan mereka tidak mendatangi peperangan melain- 
kan sebentar. (OS. 33:18) Mereka bakbil terhadapmu, apabila datang ke- 
takutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan 
mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan 
apabila ketakutan telah bilang, mereka mencacimu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak 
beriman, maka Allah menghapuskan (pabala) amalnya. Dan yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah. (QS. 33:19) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ilmu-Nya yang meliputi segala 
sesuatu. Allah Ta'ala mengetahui orang-orang yang menghalangi orang lain 
untuk hadir dalam perang, serta orang-orang yang berkata kepada saudara- 
saudara mereka, yaitu rekan-rekan, keluarga dan teman-teman mereka: 
$ Ja 8 “Marilah kepada kami,” yaitu kepada apa yang kami lakukan, ber- 
teduh dari terik matahari dan menikmati buah-buahan. 


Di samping itu, $ Kar Sa SU NI PI OPEN “Mereka tidak men- 
datangi peperangan melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu.” Yaitu, 
bakhil dalam kasih sayang terhadap kalian. 


As-Suddi berkata: “$ Kar Zal $ Mereka bakhil terhadapmu,’ dalam 
masalah ghanimah (harta rampasan perang) 


SI In ae AR si Aan Ne 3, Aya AL 69 
“Apabila Ta ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepada- 
mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan 
mati.” Yaitu, karena sangat takut dan kagetnya. Demikianlah ketakutan mereka 
yang pengecut untuk terjun dalam peperangan. 
$ i JL Ta pa E VA LS S9 “Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencacimu dengan lidah yang tajam.” Yaitu, jika keamanan sudah tercipta, 
maka mereka berbicara dengan sangat indah, fashih dan lantang. Mereka me- 
nyatakan diri mereka dengan kedudukan yang tinggi dalam keberanian dan 
kegagahan, padahal mereka berdusta. 
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Ibnu “Abbas & berkata: “(5 An ) yaitu, mereka akan menjemput 
kalian.” Qatadah berkata: “Dalam masalah ghanimah, satu kaum mempunyai 
sifat yang sangat bakhil dan sangat buruk dalam pembagiannya, mereka me- 
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nuntut seraya berkata: “Berikan kami, berikan kami, sesungguhnya kami 
berperang bersama kalian.” Sedangkan di saat kritis, mereka begitu penakut 
dan enggan untuk terjun, di samping mereka sangat bakhil terhadap kebaikan, 
yaitu mereka sama sekali tidak memiliki kebaikan. Terkumpul pada mereka 
sifat penakut dan kedustaan, sedangkan sifat kebaikan mereka itu sangatlah 
sedikit. Sebagaimana sya'ir berkata dalam misal tersebut: 


Saad sai Jen opal dy A as ALI GI 
Di saat damai, mereka bagaikan keledai, kasar dan keras. 
Di saat perang mereka seperti wanita-wanita yang sedang haidh. 


Yaitu, di saat damai mereka seperti keledai-keledai. ,& VI jamak dari 
"—s, yaitu keledai. Sedangkan di saat perang, mereka seperti wanita haidh. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: a 
Kan a OS Bu AI bp J 3? “Mereka itu tidak beriman, 
maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 19). Yakni, mudah dan ringan bagi-Nya. 
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Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi: 
dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya 
mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada 
bersamamu, mereka tidak akan berperang melainkan sebentar saja. (OS. 
33:20) 


Ini pun merupakan bagian dari beberapa sifat mereka yang buruk, berupa 


Pr 


pengecut, cengeng dan penakut. $ !,»i NI Ops 9 “Mereka mengira 


— (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi.” Yaitu, bahkan dekar 


dengan mereka dan akan kembali kepada mereka. 

ESTI NI Sep A U ol $ “Dan jika golongan- 
golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil menanya-nanyakan tentang 
berita-beritamu.” Yaitu, jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang, 
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mereka ingin agar mereka tidak menjadi orang-orang yang hadir bersama 
kalian di Madinah, tetapi mereka akan berada di dusun-dusun. Mereka akan 
menanyakan kabar tentang kalian dan kondisi kalian menghadapi musuh- 


musuh kalian. 


g Sai S) EG Ú S3 SS °S, $ “Dan sekiranya mereka berada bersama 
kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja. ” Seandainya mereka 
berada di tengah-tengah kalian, mereka tidak akan berperang bersama kalian 
kecuali sebentar saja, karena besarnya rasa pengecut mereka, hina dan lemahnya 
keyakinan mereka. Dan Allah $$ Mahamengetahui tentang mereka. 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu), bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (OS. 33:21) Dan tatkala 
orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita." Dan 
benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah 
kepada mereka kecuali iman dan ketundukan. (OS. 33:22) 


Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh 
Rasulullah #£ dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk 
itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan manusia untuk mensuritauladani 
Nabi 2 pada hari Ahzab dalam kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, per- 
juangan dan kesabarannya dalam menanti pertolongan dari Rabb-nya &. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang yang tergoncang 
jiwanya, gelisah, gusar | dan bimbang dalam perkara mereka pada hari Ahzaab, 
Tan aa dg K NS a $ “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu.” Yaitu, mengapa kalian tidak mencontoh 
dan mensuritauladani sifat- -sifatnya 22? Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
HIS MN 3 SN SI MIS OS 5 $ (Yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang beriman yang membenarkan janji Allah kepada mereka, serta men- 
jadikan akibat baik untuk mereka di dunia dan di akhirat. Maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ D Ai da D 3i LE, LX lih Jú Ai Jya ped k úl,» 
“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu, mereka berkata: Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. 
Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya.” 


Ibnu ‘Abbas dan Qatadah berkata: “Yang dimaksud adalah firman 

Allah 4 dalam surat al-Baqarah: 
Pe A AAA NA kene al us lp 
KP BESUTAN Sa Ga Ir JH 
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelummu. Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman ber- 
samanya: ‘Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya per- 
tolongan Allah itu amat dekat.” (QS. Al-Baqarah: 214). Yaitu inilah apa yang 


dijanjikan Allah dan Rasul-Nya berupa ujian dan cobaan yang membawa 
pertolongan yang amat dekat.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 5, san a SX. 1$ “Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya.” Dan firman Allah 8, 4 RTE Yı A) 5 9 “Dan 
yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ke- 
tundukan.” Ini adalah dalil bertambah dan menguatnya keimanan yang masuk 
kepada manusia dan kondisi mereka. 


Sebagaimana Jumhur para imam mengatakan, bahwasanya iman ber- 
tambah dan berkurang. Kami telah menegaskan hal itu di awal Syarh al-Bukhari, 
Alhamdulillaah. 


5315 G4 $ “Dan yang demikian itu tidaklah menambahkan kepada 
mereka.” Yaitu kondisi, kesempitan dan kesulitan itu. $ V5 Yi 9 “Kecuali 
iman,” kepada Allah, $ U.S, $ “Dan ketundukan.” Yaitu, ketundukan kepada 
perintah-perintah-Nya dan taat kepada Rasul-Nya 46. 


PETAT AZ AF A ALI Sa San an Ia Ta DN T DI D TV 


— Tafsir Ibnu Ka 











33. AL AHZAAB 4 PI 





Tn yan 


Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang mereka janjikan kepada Allah, maka di antara mereka ada yang gugur. 
Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit 
pun tidak merubah (janjinya), (OS. 33:23) supaya Allah memberikan balasan 
kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa 
orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Se- 
sungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 
33:24) 


Ketika Allah 38 telah menyebutkan tentang orang-orang munafik yang 
tidak memenuhi perjanjian yang mereka janjikan kepada Allah $# bahwa 
mereka tidak akan mundur, maka Allah menggambarkan tentang orang-orang 
beriman yang selalu memenuhi perj anjian dan amanah yang dipercayakan 
kepada mereka. Dan, $ 55 428 4 nga ME AN ME LI FA p “Yang menepati 
apa yang mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur.” 
Sebagian mereka berkata: “45 artinya ajalnya.” Al-Bukhari berkata: ' TK 
artinya perjanjiannya, yaitu 1a kembali kepada yang pertama.” 


E Wa SA A BSS oé ehig D “Dan di antara mereka ada (pula) yan 
H pula) yang 
menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya).” Yaitu, 


mereka tidak merubah, tidak membatalkan dan tidak menggantikan perjanjian 
Allah. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dia mengatakan: “Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit bercerita kepadaku, bahwa ayahnya berkata: “Ketika kami 
telah menulis mush-haf, satu ayat dari surat al-Ahzaab yang pernah kami dengar 
dibaca oleh Rasulullah #5 terluput dari kami. Dan aku tidak menemukan ayat 
itu kecuali pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari &5 yang persaksiannya 
dijadikan oleh Rasulullah 25 sama dengan persaksian di orang. 
$ ale NAME CI F0 IE j ali ca b Di antara orang- orang mukmin itu ada 
orang-orang yang menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah.” (HR. Al- 
Bukhari secara sendiri, tanpa Muslim dan juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnadnya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam at-Tafsiir di Sunannya 


dari hadits az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih. > 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Anas bin Malik 4 a 
“Kami berpendapat ayat ini turun pada Anas bin oa ab 5: 
EN Dy BE oA Pia lale aa Je CAE 
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“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dari segi ini, akan 
tetapi dia memiliki penguat lain). 


Imam Ahmad pengat dari Tsabit, bahwa Anas mengatakan: “Pamanku, 
Anas bin an-Nadhar &5 tidak ikut serta bersama Rasulullah %4 dalam perang 
Badar, hingga bea merasa susah hati. Dia berkata: “Satu peperangan 
bersama Rasulullah # yang tidak sempat aku saksikan. Sesungguhnya, jika 
Allah memberi kesempatan kepadaku setelah ini untuk mengikuti satu pe- 
perangan bersama Rasulullah 8£, niscaya Allah $ akan memperlihatkan apa 
yang akan aku lakukan.” Hal itu diucapkannya dengan penuh kebanggaan di 
depan orang lain. Lalu dia diberi kesempatan mengikuti peperangan bersama 
Rasulullah 4 di perang Uhud. Saat disambut oleh Sa'ad bin Mu'adz, Anas 
berkata kepadanya: “Ya Abu “Amr, menuju kemanakah? Dijawabnya: “Ke 
tempat yang terdapat wewangian Surga, itu aku dapati di bawah Uhud.” Maka 
dia memerangi mereka, hingga dia pun mati terbunuh. Di tubuhnya ditemukan 
80 lebih luka tusukan, pukulan dan anak panah.” 


Saudara perempuannya, yaitu bibiku ar-Rabi' binti an-Nadhar berkata: 
“Aku tidak lagi mengenali saudaraku itu kecuali dari ujung jari-jarinya. Maka 
turunlah ayat 1in1: 
g W Ag ES Ga eng IS S o taah ae A JAE UI jo JG, Ian ad 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” Mereka berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan beliau dan teman-temannya (yang gugur di Uhud).” (HR. Muslim, 
at-Timidzi dan an-Nasa-i dari hadits Sulaiman bin al-Mughurah serta diriwayat- 
kan pula oleh an-Nasa-i dan Ibnu Jarir. 


Mujahid berkata tentang firman Allah BE, 4 15 3 ci “HA $ “Maka 
di antara mereka ada yang gugur.” Yaitu, ada yang memenuhi janjinya. 
$ B5 0 aeus > “Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu.” 
Yaitu, pada hari terjadinya peperangan, hingga dia buktikan janjinya dalam 
menghadapi musuh. 


Al-Hasan berkata: $ 225 5 o Hi $ “Maka di antara mereka ada 
yang gugur.” Yaitu, kematiannya di atas kejujuran dan pemenuhan janji. Serta 
di antara mereka ada yang menunggu-nunggu kematian seperti itu dan di antara 
mereka pula ada orang yang tidak merubah janjinya sedikit pun. Demikian 
yang dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Sebagian mereka berkata: “1-5 
adalah nadzarnya (memenuhi nadzarnya).” 


Da, O 
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Firman Allah 3£, $ Aa | n 4, $ “Dan mereka sedikit pun tidak 
merubah (janjinya).” Yaitu, mereka tidak merubah perjanjian mereka serta 
tidak menggantikan penunaian janjinya dengan pengkhianatan. Akan tetapi 
mereka terus konsekuen di dalam perjanjian mereka kepada Allah dan tidak 
membatalkannya, seperti perilaku orang-orang munafik. 


p Firman Allah Ta'ala: 
g -e y a A ol BN Pa Haa a a a $ “Supaya Allab mem- 
berikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya dan 
menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka.” 
Yaitu, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan rasa takut dan goncangan 
agar dapat dibedakan antara yang jahat dan yang baik, hingga tampak jelas 
yang jahat dengan perbuatannya dan yang baik dengan perbuatannya pula. 
Sedangkan Allah 35 Mahamengetahui segala sesuatu sebelum keberadaannya, 
akan tetapi Allah tidak mengadzab makhluk-Nya dengan pengetahuan-Nya 
tentang mereka sebelum mereka lakukan, hingga mereka mengerjakan apa 
yang NN kepada mereka. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
4 SE bae ola, Sa A Aa aa Sa $ “Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber- 
jihad dan bersabar di antara kamu; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) 
hal ihwalmu.” (9S. Muhammad: 31). 


Ini adalah pengetahuan tentang sesuatu sesudah kejadiannya, sekalipun 
pengetahuan yang lalu telah diketahuinya sebelum keberadaannya. Demikian- 


lah Allah Ta'ala berfirman: 
yaaa tera Ana Eu AT 7 - a P - br ore o AP mo Ta ga oa? A N Rog ” 
Saba Al OS Vag a ya a a a SI a a a OS A d 


“Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam ke- 
adaanmu sekarang ini, sebingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepadamu 
hal-hal yang ghaib.” (QS. Ali Imran: 179). 


Untuk itu, di dalam ayat ini Allah & é berfirman: 
P ia Sa a i $ “Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 
orang yang benar itu karena kebenarannya. ” Yaitu, dengan sebab kesabaran 
mereka berada di atas perj anjian, dengan Allah 3%, menegakkan dan menjaga- 
nya. $ le Pea ae LK, $ “Dan sink orang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka.” Mereka adalah orang-orang 
yang tidak memenuhi perjanjian Allah serta melanggar perintah-perintah-Nya, 
hingga mereka berhak menerima hukuman dan siksaan-Nya. Akan tetapi 
mereka berada di atas kehendak Allah 3% di dunia. Jika Allah mau, mereka 
pasti terus berada di bawah sikapnya tersebut, hingga mereka berjumpa dengan- 
Nya, hingga Allah menyiksa mereka. Dan jika Allah mau, Allah akan menerima 
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taubat mereka dengan diberi arahan untuk mencabut diri dari kemunafikan 
menuju keimanan dan amal shalih setelah mereka berbuat kefasikan dan ke- 
maksiatan. 


Serta dikarenakan rahmat dan kasih sayang Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
kepada pa yangı mengalahkan kemurkaan-Nya, maka Allah Ta'ala 
berfirman, $ Ú; i; Fs OS ol ? “Sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” g. 
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Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka 
penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
adalah Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (OS. 33:25) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ahzab, ketika Dia meng- 
usir mereka dari Madinah, dengan mengirimkan mereka angin dan tentara- 
tentara Ilahiyyah. Seandainya Allah tidak menjadikan Rasul-Nya sebagai rahmat 
bagi seluruh alam, niscaya angin ini akan menjadi lebih dahsyat daripada rith 
al-'Aqiim (angin membinasakan) yang TENT kepada kaum ‘Aad. Akan 
tetapi Allah Ta'ala berfirman, $ : 3 cl, ia Y ,$ “Dan Allah sekali- 
kali tidak akan mengadzab mereka, PP D berada di antara mereka.” (QS. 
Al-Anfaal: 33). Lalu Allah mengirimkan udara yang dapat menghancurkan 
kesatuan mereka, sebagaimana yang menjadi sebab bersatunya mereka adalah 
hawa nafsu, padahal mereka bercampur baur dari berbagai kabilah, kelompok 
dan pendapat yang berbeda-beda. Maka sesuai sekali dikirimnya udara yang 
memecah-belah persatuan mereka dan mengembalikan mereka menjadi terhina 
dan merugi dengan sebab kekasaran dan kebencian mereka. Mereka tidak 
meraih kebaikan di dunia berupa kemenangan dan harta rampasan perang 
serta tidak pula di akhirat dengan sebab menanggung berbagai dosa akibat 
mengadakan permusuhan dengan Rasulullah #5, dan upaya mereka untuk 
membunuhnya dan menghancurkan tentaranya. Barangsiapa yang bercita- 
cita terhadap sesuatu dan dia buktikan dengan perbuatannya, maka dia sama 
dengan pelakunya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & JB < Oss yai A SS, Dan Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. ” Yaitu, mereka tidak 
perlu memerangi dan menyerang mereka, hingga terusir musuh-musuh mereka 
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33. AL AHZAAB 








dari negeri mereka (Madinah). Akan tetapi cukuplah Allah yang Mahaesa yang 
menolong hamba-Nya dan memperkokoh pasukan-Nya. 


Untuk itu Rasulullah # berdo'a: 
P an a ag dg SS a S 
Thn iB É 
“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah yang Mahaesa, Maha- 
benar janji-Nya, menolong hamba-Nya, memperkokoh tentara-Nya, meng- 


hancurkan golongan-golongan yang bersekutu itu dan tidak ada sesuatu setelah- 
Nya.” (Ditakhry oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah &5 ). 


Di dalam ash-Shahihain dari hadits Isma'il bin Abi Khalid, bahwasanya 
“Abdullah bin Abi “Aufa &s berkata: “Rasulullah # berdo'a dalam perang 
Ahzab dengan ucapannya: 


(API) RA MI PIN a a a Di da N y) 
“Ya Rabb yang menurunkan al-Kitab, yang Mahacepat hisab-Nya, hancurkan- 
lah Ahzab itu. Ya Allah, hancurkan dan goncangkan mereka.” 

Di dalam firman Allah 8£, $ JL batal A AS sè “Dan Allah meng- 
hindarkan orang-orang mukmin dari peperangan.” Mengandung isyarat untuk 
menghentikan peperangan yang terjadi antara mereka dengan kaum Ouraisy. 


Demikianlah terjadi setelah itu, orang-orang musyrik tidak memerangi mereka, 
bahkan kaum muslimin yang memerangi mereka di negeri mereka sendiri. 


Muhammad bin Ishag berkata: “Ketika pasukan Khandag keluar dari 
dari daerah Khandag, Rasulullah #&£ bersabda: 


(IAI SU NI SALA AP SIP ON) 


“Orang Ouraisy tidak akan memerangi kalian setelah tahun ini. Akan tetapi, 
kalianlah yang memerangi mereka.” 
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D EP AF AF AF AFAFA PP A 


Setelah itu, kaum Quraisy tidak memerangi mereka. Rasulullah %4 
memerangi mereka, hingga Allah memerdekakan kota Makkah bagi beliau. 
Hadits yang disebutkan oleh Muhammad bin Ishaq ini adalah hadits shahih. 
Sebagaimana Imam Ahmad berkata, Yahya bercerita kepada kami dari Sufyan, 
bahwa Abu Ishaq berkata, aku mendengar Sulaiman bin Shard &5 berkata: 
Pada hari Ahzab Rasulullah #£ bersabda: 


(833 Yg BR OIL) 


“Sekarang kita yang memerangi mereka dan mereka tidak memerangi kita.” 
(Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahihnya). 
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Firman Allah 8%, $ 52 C3 NOS, 9 “Dan adalah Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa.” Dengan kebesaran dan kekuatan-Nya, Dia mengembalikan 
mereka menjadi kecewa, tidak meraih kebaikan. Dan Allah memuliakan Islam 


dan penganutnya, membenarkan janji-Nya, serta menolong hamba dan Rasul- 
Nya. Alhamdulillah. 
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Dan Allah menurunkan orang-orang Abli Kitab (Bani Quraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka, 
dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam bati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebahagian yang lain kamu tawan. (QS. 33:26) Dan Allah 
mewariskan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, 
dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha- 
kuasa terhadap segala sesuatu. (OS. 33:27) 


Dalam pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa saat tentara Ahzab 
telah sampai dan singgah di Madinah, Bani Guraizhah mengkluanati perjanjian 
yang telah disepakati antara mereka dan Rasulullah #5. Hal itu dilakukan 
melalu utusannya Huyay bin Akhthab an-Nadhari -laknatullah-, yang berhasil 
memasuki benteng mereka serta berusaha merayu pemimpin mereka, Ka'ab 
bin Asad, hingga dia mengkhianati perjanjian tersebut. Dia berkata: “Celaka 
engkau, sesungguhnya aku datang kepadamu demi kemuliaan masa. Aku 
membawakanmu kaum Ouraisy dan pasukannya serta Ghathfan dan para 
pendukungnya. Mereka terus-menerus akan berada di sini, hingga mereka 
menghancurkan Muhammad dan para Sahabatnya.” Ka'ab berkata kepadanya: 
“Demi Allah, engkau datang kepadaku demi kehinaan masa. Celaka engkau 
wahai Huyay, sesungguhnya engkau menjemukan, tinggalkan kami.” 


Huyay terus-menerus membujuk dengan tipuan yang licik, hingga 
Ka'ab bin Asad memperkenankan ajakannya. Lalu Huyay membuat syarat 
kepadanya, jika pasukan Ahzab itu pergi dan mereka tidak berhasil, maka 
Huyay akan masuk ke dalam benteng bersama mereka, dan dia akan menjadi 
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orang yang memperkuat mereka. Ketika Quraizhah mengkhianati perjanjian- 
nya dan berita itu sampai kepada Rasulullah #£, tentu saja membuat susah dan 
merupakan kesulitan bagi Rasulullah # dan para Sahabatnya. Lalu Allah 3% 
mendukung dan menolong beliau, serta menghancurkan musuh-musuh itu 
dan mengembalikan mereka sebagai orang-orang yang kecewa dengan kerugian 
yang besar, dan Rasulullah ##£ kembali ke Madinah dalam keadaan kokoh dan 


menang serta menghentikan peperangan. 


Di saat Rasulullah #&£ mandi dari debu-debu peperangan tersebut di 
rumah Ummu Salamah &5 , tiba-tiba tampak Jibnil #82 mengenakan sorban 
permata di atas kuda berhamparkan sutera, dia berkata: “Engkau meletakkan 
senjata (menghentikan peperangan), hai Muhammad?” Rasulullah #5£ men- 
jawab: “Ya.” Jibril berkata: “Para Malaikat belum meletakkan senjatanya dan 
kembaliku sekarang ini dalam menuntut suatu kaum.” Kemudian dia melanjut- 
kan: “Sesungguhnya Allah Tubaaraka wa Ta'ala memerintahkan engkau untuk 
bangkit menuju Bani Ouraizhah.” 


Di dalam riwayat lain, Jibril bertanya kepada Nabi: “Sikap memaafkan- 
mu yang menyebabkan kalian meletakkan senjata?” Beliau menjawab: “Ya.” 
Jibril berkata: “Akan tetapi kami tidak meletakkan senjata setelah itu. Bangkit- 
lah bergerak menuju mereka.” Rasulullah &£ bertanya: “Ke mana?” Jibril 
berkata: “Ke Bani Guraizhah. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memerintah- 
kanku untuk menggoncangkan mereka.” 


Maka Rasulullah #5 bangkit segera dan memerintahkan para Sahabat- 
nya untuk berangkat menuju Bani Ouraizhah yang terletak beberapa mil dari 
= kota Madinah. Hal itu dilaksanakan setelah shalat Zhuhur. Rasulullah & 
bersabda: “Janganlah salah seorang kalian melaksanakan shalat “Ashar kecuali 
di Bani Guraizhah.” Lalu para Sahabat berangkat. Di tengah perjalanan, waktu 
shalat “Ashar tiba, lalu sebagian mereka melaksanakan shalat di jalan itu dan 
mereka berkata: “Rasulullah #5 tidak menghendaki apa pun bagi kita kecuali 
agar melakukan perjalanan dengan sesegera mungkin.” Sedangkan sebagian 
yang lain berkata: “Jangan kalian shalat kecuali di Bani @uraizhah.” Akan 
tetapi tidak ada satu golongan pun di antara mereka yang saling mencela 
golongan yang lainnya. Rasulullah & menyusul mereka dengan menetapkan 
penggantinya di Madinah, yaitu Ibnu Ummi Maktum &s serta menyerahkan 
bendera perang kepada “Ali bin Abi Thalib &s . 


Semua ini ditetapkan dan dirinci dengan dalil-dalil dan hadits-hadits- 
nya di dalam kitab Sirah yang telah kami susun tersendiri, baik yang ringkas 
maupun yang panjang. Alhamdulillah. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 .2 YA A Jul, 9 “Dan Allah 
menurunkan orang-orang yang membantu mereka.” Yaitu, membantu dan me- 
nolong golongan-golongan yang bersekutu untuk memerangi Rasulullah #£. 
$£ ASI Ii 2 9 “Dari Ahlul Kitab.” Yaitu, Bani Guraizhah Yahudi yang 
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berasal dari sebagian keturunan Bani Israil yang nenek-moyangnya dahulu 
tinggal di wilayah Hijaz sejak lama dalam rangka ingin mengikuti Nabi yang 
ummi yang mereka menemukan namanya tertulis di dalam Taurat dan Injil. 

Bonai NPL In Lk $ “Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya.” (OS. Al-Bagarah: 89). Maka, 
laknat Allah bagi mereka. 


Firman Allah Ti'ala, $ gel s5 $ “Dari benteng-benteng mereka.” 
Yakni benteng-benteng mereka. Demikian yang dikatakan oleh Muj ahid,’ 
‘Ikrimah, ‘Atha’, Qatadah, as-Suddi dan ulama Salaf lainnya. Dari itu pula, 
tanduk sapi dinamakan ( AA saele ) karena dia merupakan bagian yang 
paling atas. 


GS or 33 — >35, $ “Dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam 
hati mereka.” Yaitu, perasaan gentar. Karena dahulu mereka bersekutu dengan 
orang-orang musyrik untuk memerangi Rasulullah #5 -orang yang mengetahui 
tidak sama dengan orang yang tidak mengetahui- mereka menakut-nakuti kaum 
muslimin dan berusaha memerangi mereka agar mereka mulia di dunia. Akan 
tetapi kondisi tersebut justru terbalik dan perkataannya berbalik menimpa 
mereka. Orang-orang musyrik itu berjalan dengan penuh keangkuhan, hingga 
berhasil membawa sejumlah kesalahan. Setiap kali mereka memanah kemuliaan, 
mereka menjadi hina. Mereka hendak menghancurkan kaum muslimin, akan 
tetapi merekalah yang menjadi hancur. Ditambah lagi mereka mendapatkan 
kecelakaan di akhirat, hingga pada akhirnya semua ini merupakan suatu ke- 
rugian. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ P ana Ye G 3? “Sebagian 
mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan.” Orang-orang yang 
dibunuh adalah orang-orang yang ikut peperangan, sedangkan orang-orang 
yang ditawan adalah anak-anak dan kaum wanita. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Athiyyah al-Ourazhi berkata: 
“Aku pernah di hadapkan kepada Nabi #£ pada perang Ouraizhah, lalu mereka 
mengadukan tentangku. Maka Nabi #£ memerintahkan mereka untuk me- 
nelitiku, sudah mencapai dewasa atau belum, maka mereka memeriksaku. 
Mereka tidak melihatku sudah dewasa, sehingga beliau membebaskanku dan 


dikumpulkan dengan para tawanan.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ahlus Sunan dari jalan “Abdul Malik 
bin “Umair. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih serta diriwayatkan pula oleh 
al-Nasa-i.” 

Firman Allah 3£, $ SA A G>; AA Saga $ “Dan Allah mewaris- 
kan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka.” Yaitu, 


Allah jadikan itu ag untuk kalian karena permusuhan kalian terhadap 
mereka. $ & sk: 3 C fs $ “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak.” 
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Satu pendapat mengatakan, yaitu tanah Khaibar. Pendapat lain mengatakan 
kota Makkah. (HR. Malik dari Zaid bin Aslam). 


Pendapat lain mengatakan bahwa tanah tersebut yaitu kota Persia dan 
Romawi. Ibnu Jarir berkata: “Boleh jadi yang dimaksud adalah semua kota 


tersebut.” 
Ken 5 5 Id 0S $ “Dan adalah Allah Mahakuasa terhadap segala 
sesuatu.” i 


Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid bercerita kepada kami, Muhammad 
bin “Amr mengabarkan kepada kami dari ayahnya, bahwa kakeknya, “Algamah 
bin Waggash berkata, “Aisyah mengatakan kepadaku: Aku ikut keluar sewaktu 
perang Khandag. Tiba-tiba Aku mendengar tanah di belakangku yang gemeretak. 
Ternyata itu karena datangnya Sa'ad bin Mw'adz &s beserta keponakannya, 
al-Harits bin Aus yang sedang membawa tameng. Saat itu aku duduk di atas 
tanah. Sa'ad lewat di dekatku sambil mengenakan baju besi yang terlalu kecil, 
sehingga ujung-ujung jarinya menjorok keluar. Entah mengapa aku meng- 
khawatirkan tangannya itu. Hal itu terjadi karena postur tubuh Sa'ad yang 
memang besar dan tinggi. Dia lewat sambil melantunkan sya'ir, 


See RI aa a S 


Hidup sementara dalam peperangan yang menyenangkan. 


Jika telah tiba saatnya, alangkah indahnya kematian.” 
Aku bangkit, lalu masuk ke sebuah kebun yang di sana ada beberapa 


orang Muslim dan “Umar juga tampak di antara mereka serta ada pula satu 
orang lagi yang menyelimuti kepalanya dengan kain. “Umar bertanya kepada- 
ku: “Ada apa engkau datang ke sini? Demi Allah, engkau terlalu berani. Apa 
yang membuatmu merasa aman dari musibah dan adanya keributan?” 
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“Umar terus berbicara menyesaliku, sehingga aku berharap andaikan 
saja bumi pada saat itu terbelah, lalu aku masuk ke dalamnya. Orang yang 
tadinya menyelimuti kepalanya dengan kain tiba-tiba menyingkap kainnya, 
yang ternyata dia adalah Thalhah bin “Ubaidillah &5 . Dia berkata membela- 
ku: “Wahai “Umar, hari ini engkau terlalu banyak bicara. Melarikan diri itu 
hanya kepada Allah.” “Aisyah berkata: “Dalam perang itu, Sa'ad dipanah se- 
seorang dari Ouraisy yang bernama Ibnul “Urgah. Dia berkata: “Aku adalah 
Ibnul “Urgah dengan sebatang anak panah, rasakan anak panah ini.” Anak 
panah itu mengenai lengan tangannya hingga patah. Sa'ad berdo'a: “Ya Allah, 
janganlah engkau matikan aku hingga aku puas karena dapat menghadapi 
orang-orang Yahudi Bani Quraizhah.'” “Aisyah melanjutkan perkataannya: 
“Dahulu mereka adalah sekutu dan maulanya semasa Jahiliyyah. Kemudian 
Allah mengirim angin kepada orang-orang musyrik dan Allah menahan orang- 
orang mukmin untuk berperang. Karena serangan angin itu, Abu Sufyan dan 
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pasukannya kembali hingga sampai ke Tihamah, “Uyainah bin Badr beserta 
pasukannya kembali ke Nejd. Bani Quraizhah juga pulang dan bertahan di 
benteng mereka. Rasulullah X% juga kembali dan memerintahkan untuk dibuat- 
kan tenda dari kulit binatang bagi Sa’ad di dekat masjid. 


Pada saat itu Jibril turun dengan naik kuda, seraya berkata: “Mengapa 
engkau meletakkan senjata?” Tidak demi Allah, para Malaikat pun belum 
meletakkan senjata. Maka keluarlah menuju Bani Quraizhah dan perangilah 
mereka. Maka tidak ada pilihan lain bagi Rasulullah 4 selain memberangka- 
kan pasukan pada saat itu juga. Ketika melewati Bani Tamim yang mereka 
adalah tetangga masjid, beliau bertanya: “Siapakah yang telah lewat di sini?” 
Mereka menjawab: “Dihyatul Kalbi.” Dilihat dari umur, wajah dan jenggutnya, 
memang Dihyatul Kalbi mirip dengan Jibril X2. Lalu Rasulullah #5 men- 
datangi benteng Bani Quraizhah, beliau memutuskan untuk mengepungnya. 


Pengepungan ini berjalan hingga dua puluh lima hari. Dan ketika 
pengepungan semakin diperketat dan orang-orang Yahudi sudah tidak tahan 
menghadapi musibah ini, maka mereka menyerahkan kepada keputusan beliau. 
Mereka sempat meminta pendapat kepada Abu Lubabah bin ‘Abdul Mundzir, 
apa yang akan mereka tanggung? Maka dia memberi isyarat bahwa mereka 
akan dibunuh. Karena itu mereka sepakat untuk menyerahkan keputusan 
kepada Sa’ad bin Mv’azd &5 , yang juga disetujui Rasulullah #5. Maka Sa'ad 
dijemput dengan menunggang himar yang di atas punggungnya diberi alas. 
Beberapa orang di antara kaumnya memberi saran kepada beliau: “Wahai Abu 
‘Amar, orang-orang Yahudi dahulu adalah sekutu dan rekanmu, juga mereka 
Ahli Kitab. Seperti yang sedang engkau ketahui, mereka sudah menyerah.” 
Sa'ad tidak bergeming dengan perkataan beberapa orang dari kaumnya ini, 
dengan maksud untuk mendapatkan keringanan hukuman bagi orang-orang 


Yahudi. 


Ketika Sa'ad sudah mendekat ke tempat mereka, dia menghadap ke 
arah kerumunan kaumnya, lalu berkata: “Kini sudah tiba saatnya bagiku untuk 
tidak mempedulikan celaan orang yang suka mencela karena urusan Allah.” 
Kemudian Rasulullah &£ bersabda: “Berdirilah untuk tuan (pemimpin) kalian 
dan turunkanlah dia dari himar (keledai) (karena Sa'ad &5 dalam keadaan 
luka yang cukup parah)” “Umar &s5 menyahut: “Tuan ka adalah Allah.” 
Orang-orang menurunkan Sa'ad dari punggung himar setelah mendapat 
perintah dari Rasulullah #£, lalu beliau menyuruh Sa'ad untuk membuat ke- 
putusan berkaitan dengan orang-orang Yahudi itu (Sgad &5 diangkat menjadi 
hakim). Akhirnya Sa'ad berkata: “Kuputuskan bahwa mereka semua harus 
dibunuh, para wanita ditawan dan harta mereka dibagi.” Beliau bersabda: 
“Engkau telah memutuskan tentang diri mereka berdasarkan hukum Allah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian Sa'ad memanjatkan do'a: “Ya Allah, jika Engkay 
menetapkan masih ada sisa peperangan antara Nabi-Mu dan orang-orang 
Quraisy, maka janganlah engkau matikan aku untuk itu, dan jika Engkau 
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sudah menyelesaikan peperangan antara beliau dan mereka, maka cabutlah 
nyawaku sekarang juga.” 


Tiba-tiba lukanya mengalirkan darah kembali, padahal sebelumnya 
sudah kering. Kemudian dia kembali ke kemah yang didirikan di dekat masjid 
dan berapa lama kemudian dia meninggal dunia. Rasulullah #£ menuju ke 
kemah itu beserta Abu Bakar dan “Umar. “Aisyah berkata: “Demi Rabb yang 
diri Muhammad ada di tangan-Nya, dari bilikku aku bisa mengenal suara 
tangisan Abu Bakar dan tangisan “Umar yang keduanya adalah dua orang 
yang sangat menyayangi di antara orang-orang muslim.” “Algamah bertanya 
kepada “Aisyah: “Wahai ibu, lalu apa yang dilakukan Rasulullah 455 saat itu?” 
“Aisyah menjawab: “Memang mata beliau tidak mengalirkan air mata karena 
menangisi seseorang. Tapi jika sudah sungguh-sungguh, maka beliau akan 
memegangi jenggotnya.” (Ditakhry oleh al-Bukhari dan Muslim, dari “Aisyah 
&s seperti ini, akan tetapi lebih ringkas. Dan di dalamnya terdapat do'a 
Sad &5 .). 
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian meng- 
inginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, ai supaya kuberikan 
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. (OS. 
33:28) Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul 
Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah me- 
nyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. 
(OS. 33:29) 


Ini adalah perintah dari Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada Rasul-Nya 
X untuk memberi pilihan kepada isteri-isterinya antara diceraikan, memilih 
orang lain yang memiliki kehidupan dunia dan perhiasannya atau tetap sabar 
atas kesempitan yang beliau miliki, akan tetapi di sisi Allah mereka mendapat- 
kan pahala melimpah. Lalu isteri-isteri beliau radhiyallaahu anhunna tetap 
memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat. Lalu Allah Txala menghimpun- 
kan bagi mereka kebaikan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
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Ibnu ‘Abbas s berkata, ‘Aisyah s berkata: Ayat pilihan telah 
diturunkan. Dan a isteri yang pertama yang diawalinya untuk memilih, 
beliau bersabda : 


or 2.9 Z b- o <o 2 ° £ sao ARA of Ta D 2 
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“Sesungguhnya aku sekedar mengingatkanmu, bukan membebanimu. Jangan- 
lah engkau tergesa-gesa, hingga engkau meminta pendapat kedua orang tuamu.” 


Beliau mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintah- 
kanku untuk berpisah dengannya. Kemudian beliau #5 berkata: 
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(4 Ce San 
“Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 'Hai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu: Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya, marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) 


Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar.” 


Lalu “Aisyah berkata: “Apakah dalam masalah ini aku harus meminta 
pendapat kepada kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki Allah 
dan Rasul-Nya, juga negeri akhirat. Kemudian beliau meminta seluruh isterinya 
untuk memilih, maka mereka pun semuanya mengucapkan kata yang sama 


dengan ‘Aisyah s . (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Aisyah s berkata: “Rasulullah 
3 meminta kami untuk memilih, lalu kami memilihnya dan beliau tidak 
menjanjikan apa pun kepada kami.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits 
al-A' masy). 


Dia berkata: $ Ses Co Kah KE IS «Marilah supaya kuberi- 
kan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.” Yaitu, 
aku berikan kepada kalian hak-hak kalian dan aku thalag kalian dengan cara 
yang baik. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya orang lain mengawini 
mereka, jika beliau telah menceraikannya. Dalam hal ini ada dua pendapat 
dan pendapat yang paling shahih adalah boleh, seandainya itu terjadi sebagai 
realisasi dari perceraian dengan baik. Wallaahu a'lam. 


‘Ikrimah berkata: “Pada waktu itu beliau memiliki sembilan isteri. 
Lima isteri dari Ouraisy yaitu: “Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah, Saudah 
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dan Ummu Salamah radhiyallaahu anbunna. Dan beliau pun memiliki Shafiyyah 
binti Huyay bin Nadhiriyyah, Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, Juwairiyyah binti al-Harits al-Mushthaliqiyyah 
radhiyallaahu anbunna.” 
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Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua 
kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. (OS- 33:30) 
Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya 
Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rizki yang mulia. (OS. 33:31) 


Allah Ta ala berfirman menasihati isteri-isteri Nabi 8 yang telah 
memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat serta menetapkan mereka di 
bawah Rasulullah #£. Maka amat sesuai Allah mengabarkan kepada mereka 
tentang hukum mereka dan keistimewaan mereka dibandingkan dengan se- 
luruh wanita yang lain, jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 


Ibnu “Abbas & berkata: “Yaitu nusyuz (pembangkangan kepada 
suami) dan buruk akhlak. Atas dasar apa pun dia an suatu syarat. Dan 
suatu syarat tidak harus terjadi, seperti firman Allah & 
da ee Na ne aa, Nai 
diwahyukan kepadamu dan kepada (para Nabi) sebelummu: Jika kamu mem- 
persekutukan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.” (OS. Az-Zumar: 65). 


Ketika kedudukan mereka itu tinggi, maka sesuai sekali dosa untuk 
mereka amat berat jika terjatuh dalam kemaksiatan dalam rangka menjaga 
kehormatan dan hijab mereka yang mulia. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
g na NI Wi He La dia oS AN; u $ “Siapa-siapa di antaramu yang 
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mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan 


kepada mereka dua kali lipat.” 


Malik berkata, dari Zaid bin Aslam: “& ia AI GI eka P Niscaya 
akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat,” di dunia dan di 
akhurat.” Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 
g ms Al S2 WS OLS, $ “Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
Yaitu, mudah dan ringan. Kemudian Allah menyebutkan keadilan dan ke- 
utamaannya dalam firman-Nya, $ a ea 8 Xu LX 3,9 “Dan barangsiapa 
di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
Yaitu, mentaati dan P Allah dan Rasul-Nya. 
KKS Eh SUS, AG GP) “Dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya 
Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya 
rizki yang mulia.” Yaitu, di dalam Surga. 


Karena mereka berada di dalam kedudukan Rasulullah X di tempat 
yang amat tinggi di atas kedudukan seluruh makhluk pada maqam al-Wasilah, 
yaitu tempat di Surga yang lebih dekat kepada “Arsy. 
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Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, (OS. 33:32) dan hendaklah kamu tetap di rumah- 
mu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
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Jahiliyyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taati- 
lah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng- 
bilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkanmu sebersih- 
bersihnya. (OS. 33:33) Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan bikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah 
Mabhalembut lagi Mahamengetahni. (OS. 33:34) 


Ini merupakan adab yang diperintahkan Allah #& kepada para isteri 
Nabi #£ serta isteri umatnya yang mengikuti mereka. Allah Ta ala berfirman 
berdialog dengan isteri-isteri Nabi 45, bahwa jika mereka bertakwa kepada 
Allah && sebagaimana yang Allah perintahkan kepada mereka, maka mereka 
tidak sama dengan wanita lainnya dan tidak seimbang dalam keutamaan dan 


kedudukannya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Ji ghai S $ “Maka janganlah kamu 
tunduk dalam berbicara.” As-Suddi dan selainnya berkata: “Yang dimaksud 
adalah melembutkan kata-kata jika mereka berbicara dengan laki-laki. Untuk 
itu Allah Ta'ala berfirman, g” yaa als 3 Si abó ? “Sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya.” Yaitu niat busuk. $ By Y J5, $ 
“Dan ucapkanlah perkataan yang baik.” Ibnu Zaid berkata: “Kata-kata yang 
baik, bagus dan ma'ruf dalam kebaikan. Makna hal ini adalah bahwa wanita 
berbicara kepada kaum pria dengan kata-kata yang tidak mengandung ke- 
lembutan. Artinya, janganlah seorang wanita berbicara dengan kaum pria 
seperti berbicara dengan suaminya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 5,3 3 03, 9 “Dan hendaklah kamu tetap di 
rumahmu.” Yaitu, istigamahlah di rumah-rumah kalian dan jangan keluar tanpa 
hajat. Di antara hajat-hajat syar'i adalah shalat di masjid dengan syaratnya, 
seperti sabda Rasulullah &£: 
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“Janganlah kalian melarang hamba-hamba Allah wanita menuju masjid-masjid 
Allah dan hendaklah mereka keluar dengan tidak memakai wangi-wangian.” 


Dalam satu riwayat: “Dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka.”” 


Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu, serta Abu Dawud, 


bahwa Nabi #5 bersabda: 
Ja a (gp) kd a a Kai yr a) 
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? Hadits tercantum di dalam Sunan Abi Dawud dan Musnad al-Imam Ahmad. 
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“Shalat seorang wanita di kamarnya lebih baik daripada shalatnya di rumahnya. 
Dan shalatnya di rumahnya lebih baik daripada shalatnya di luar rumahnya.” 
(Isnad hadits ini jayyid). 


Firman Allah Ta'ala, $ a Sa Hat » č t5 Y > “Dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu.” Mujahid 
berkata: “Dahulu wanita keluar berjalan di antara laki- laki dan itulah tabarruj 
Jahiliyyah.” Qatadah berkata: “$ 3 NÍ aa z 5 a Ya > ‘Dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah-laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu,’ 
jika kalian keluar dari rumah-rumah kalian. Dahulu mereka bersikap lenggak- 
lenggok, manja dan bertingkah. Lalu Allah Ta'ala 2 hal tersebut.” 


Mugatil bin Hayyan berkata: “4 3 Sia HL z ei a TG > ‘Dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang 
dahulu,” tabarruj adalah meletakkan kerudung di kepalanya dan tidak diikatnya, 
sehingga terlihat kalung, anting dan lehernya dan semua itu begitu tampak. 
Itulah tabarruj yang kemudian wanita-wanita kaum muslimin merata dalam 
melakukannya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan | bahwa Ibnu ‘Abbas s berkata ketika dia 
membaca ayat ini, $ d SI at Aa An #Y,p Dan Tanaman kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu.” Dahulu, masa 
di antara Nabi Nuh dan Idris &:&, yaitu 1000 tahun. Sesungguhnya keturunan 
anak Adam ada yang tinggal di daerah pantai dan ada yang tinggal di daerah 
pegunungan. Laki-laki gunung itu tampan dan wanitanya jelek. Sedangkan 
wanita pantai cantik dan laki-lakinya jelek. Sesungguhnya iblis -Ja'natullah- 
mendatangi seorang laki-laki dalam bentuk seorang anak laki-laki yang bersedia 
menjadi pembantu laki-laki itu. Lalu iblis itu membuat sesuatu seperti seruling 
anak gembala yang mengeluarkan suara yang belum perah didengar oleh 
manusia sebelumnya. Suara itu akhirnya terdengar oleh orang-orang di sekitar- 
nya yang menjadikan mereka senang mendengarkannya. Kemudian mereka 
membuat satu hari raya (setiap) satu tahun saat mereka berkumpul, di mana 
para wanita berdandan untuk kaum laki-laki. Dan laki-laki pun berhias untuk 
kaum wanita. Sedangkan laki-laki gunung itu mendatangi mereka (penduduk 
pantai) di saat hari raya itu, lalu dia melihat wanita-wanita dan teman-temannya. 
Kemudian mengabarkan kepada teman-temannya tentang wanita-wanita ter- 
sebut, lalu mereka turun (ke pantai) sehingga terjadilah perzinahan busuk. 
Itulah firman Allah BE, 4 SV Ost TB ENY? Dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu.” 

Firman Allah Ta'ala, $ B3 DAS SI Gol Wal S31, 9 “Dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.” Pertama- 
tama, Allah melarang mereka dari keburukan, kemudian Allah memerintahkan 
mereka (mengerjakan) kebaikan berupa mendirikan shalat, yaitu beribadah 
kepada Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Serta menunaikan 
zakat kepada seluruh makhluk. 
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gá aa 54 A Pa 39 Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.” Firman Allah 
Ta'ala, $ (—els? AS plan s ta dat ee KE A A Is» SI 9 “Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan mem- 
bersihkanmu sebersih-bersihnya. Menentukan masuknya isteri-isteri Nabi 4 
dalam Ahlul Bait di dalam ayat ini, karena merekalah yang menjadi sebab 
turunnya ayat ini. Sebab turunnya ayat ini tentu masuk ke dalamnya, baik 
menurut satu pendapat yang mengatakan khusus untuk mereka atau menurut 
pendapat lain yang juga masuk anggota keluarga lainnya, menurut pendapat 
yang shahıh. 


Banyak hadits yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan Ahlul 
Bait dalam ayat ini adalah berlaku umum. 


Hadits pertama: Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik 


&5 berkata: “Sesungguhnya Rasulullah #£ melewati pintu Fathimah g5 
Ta 6 bulan jika beliau ke luar untuk shalat Fajar sambil bersabda: 


AS abon LAN Jt Oak p SE ai) a WPS a a 
aan 


“Shalat, hai Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilang- 
kan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya.” 
(HR. At-Tirmidzi dan berkata: “Hasan gharib.”). 


Hadits lain: Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Shafiyyah binti Syaibah 
berkata, “Aisyah «#5 berkata: “Suatu pagi Rasulullah #5 keluar dengan me- 
makai kain yang ditenun dari rambut hitam. Lalu datanglah Hasan &s dan 
dimasukkan bersama beliau. Kemudian datanglah Husain &s dan dimasuk- 
kannya bersama beliau. Kemudian datanglah Fathimah dan dimasukkannya 
bersama beliau. Kemudian datanglah “Ali &s dan dimasukkannya bersama 
beliau. Kemudian Rasulullah 4 bersabda : 


(( Nepali Sada Jai PE SE Ta Ma ly 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (HR. Muslim). 


Hadits lain: Muslim dalam Shahihnya meriwayatkan dari Ibnu “Ulayyah, 
Zuhair bercerita kepada kami, Isma'il bin Ibrahim bercerita kepadaku, bahwa 
Yazid bin Hibban berkata: “Aku bersama Hushain bin Subrah dan “Umar bin 
Salamah bertolak menuju Zaid bin Arqam & . Ketika kami duduk-duduk 
bersamanya, Hushain berkata kepadanya: “Hai Yazid, engkau banyak berjumpa 
dan melihat Rasulullah &£, mendengarkan haditsnya, perang bersamanya dan 
shalat di belakangnya. Sesungguhnya engkau telah melihat banyak kebaikan. 
Ceritakanlah kepada kami apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah #£. 


Da aa Pa APA Pt a a a a a a aT 
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Dia menjawab: “Hai saudaraku, demi Allah, umurku sudah lanjut, masaku 
telah berlalu dan aku telah lupa sebagian apa yang aku hafal dari Rasulullah 
35. Maka apa yang telah aku ceritakan kepada kalian, terimalah oleh kalian 
dan apa yang tidak aku ceritakan, janganlah kalian membebani diri kalian. 
Kemudian dia berkata: “Suatu hari Rasulullah &£ berdiri di hadapan kami 
untuk berkhutbah. Beliau bertahmid kepada Allah Ta'ala, memuji-Nya, mem- 


berikan nasihat dan mengingatkan. Kemudian beliau bersabda: 


PS y 


ui, au e) Jas aa Uap Ya UI A Gi Yi aa bl) 
Ai AA. nii Se sa 3 IG AS Kei sala 453 36 
(( dr 


“Adapun setelah itu, ketahuilah wahai manusia. Sesungguhnya aku adalah 
manusia, di mana utusan Rabb-ku datang kepadaku, lalu aku perkenankan. 
Aku tinggalkan kepada kalian dua pokok; pertama adalah Kitabullah Ta'ala 
yang mengandung petunjuk dan cahaya. Maka ambillah oleh kalian dan ber- 
pegang teguhlah dengannya.” 


Beliau memberikan anjuran dan mendorong untuk berpegang teguh 
dengan Kitabullah. Kemudian beliau bersabda: 


N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
N 
| 
AS ga Nanga Ay 
/ “Dan Ahlul Bea aku mengingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul 
Baitku. o a kepada Allah tentang Ahlul Baitku.” (Beliau 
mengatakan hal itu tiga ; 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
: 
4 


Maka Hushain bertanya: “Siapakah Ahlul Bait beliau, ya Yazid?” Bukan- 
kah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Bait beliau?” Dia menjawab: “Isteri- 
isteri beliau adalah Ahlul Baitnya. Akan tetapi Ahlul Baitnya pula adalah 
keluarga beliau yang diharamkan menerima shadagah.” Dia bertanya lagi: 
“Siapakah mereka?” Dia menjawab: “Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga 
“Agil, keluarga Ja'far dan keluarga “Abbas wx.” Dia bertanya: “Mereka semua 
diharamkan mendapatkan shadagah setelahnya?” Dia menjawab: “Ya.” 


Kemudian tidak ada keraguan di dalamnya, bahwa barangsiapa yang 
mau merenungkan al-Our-an, dia akan mendapati bahwa isteri-isteri Nabi #£ 
Tn dalam firman Allah 95: 

$ (nela Sa OA SA Ké AI MN G$ d “Sesungguhnya Allah ber- 
maksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkan- 
mu sebersih-bersihnya,” karena rangkaian kalimat tersebut bersama mereka. 


Untuk : itu, setelah semua ini Allah Ta'ala berfirman: 
SS, ai e: A 3 Lo DSN, $ “Dan ingatlah apa yang dibacakan 





SSS A A A A A A Aa 
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di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah.” Beramallah kalian dengan apa 
yang diturunkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada Rasul-Nya #t£ di 
rumah-rumah kalian berupa al-Kitab dan as-Sunnah. 


Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan selainnya: “Ingatlah yang 
hanya dikhususkan untuk kalian ini, tidak diberikan kepada manusia lainnya. 
Sesungguhnya wahyu diturunkan di rumah-rumah kalian, tidak di rumah 
semua orang. Dan “Aisyah ash-Shiddigah, puteri ash-Shiddig & adalah orang 
yang lebih utama dengan kenikmatan ini, paling merasakan dan paling diutama- 
kan dalam rahmat yang merata ini. Karena tidak ada wahyu yang turun di 
pembaringan isteri-isteri beliau selainnya, sebagaimana yang dinashkan oleh 


Rasulullah &£ sendiri.” 


Sebagian ulama berkata: “Karena beliau tidak kawin dengan seorang 
gadis pun selainnya dan tidak ada laki-laki lain yang tidur di sisinya kecuali 
Rasulullah #5 -semoga Allah meridhainya- maka amat sesuai jika beliau di- 
khususkan dengan keistimewaan ini dan disendirikan untuk mendapatkan 
kedudukan yang tinggi ini. Akan tetapi, jika isteri-isteri beliau termasuk Ahlul 
Baitnya, maka para kerabat beliau tentu lebih berhak dengan penamaan ini.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 'x- GE OS ÀI o “Sesungguhnya Allah adalah 
Mahalembut lagi Mahamengetahui.” Yaitu, dengan kelembutan-Nya, kalian 
telah mencapai kedudukan ini. Dan dengan pengetahuan-Nya tentang kalian 
dan bahwa kalian adalah orang yang paling berhak menyandangnya, maka 
Allah memberikan dan mengkhususkan hal itu untuk kalian. 


Ibnu Jarir berkata: “Ingatlah nikmat Allah kepada kalian dengan men- 
jadikan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah 
dan hikmah. Maka bersyukurlah dan pujilah Allah Ta'ala atas semua itu.” 


E t ÚS OLS X o $ “Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui.” Yaitu, Mahalembut kepada kalian, ketika Allah menjadi- 
kan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah dan 
hikmah, yaitu as-Sunnah. Serta Allah Mahamengetahui tentang kalian, ketika 
Allah memilih kalian untuk menjadi isteri-isteri Rasul-Nya &£. 


DIN TN TN NN TN ND DI DD II YI ID Y IM 


Abg A ITA DIA Pn sår 5 
EA SAI D sa Gal 3) 
- r PA ” 2, L Ir 2 AO a va AN E E 
oidh o onah eana a 


.. 


w KHAI 1A DAL 


— 2 Pan 2 2 2. j LAPAL 
Eia e ea a e, 
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e CO 33. AL AHZAAB AJ en 


D 


PER PENA ARA ena AA Onde, 
CI KE AH MA AN, 


Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan yang ber- 
sedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (OS. 33:35) 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Affan bercerita kepada kami, “Abdul 
Wahid bin Ziyad bercerita kepada kami, “Utsman bercerita kepada kami, 
bahwa “Abdurrahman bin Syaibah berkata: Aku mendengar Ummu Salamah 
bs , isteri Nabi 85 berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah #5: “Mengapa 
kami (kaum wanita) tidak disebut di dalam al-@ur-an sebagaimana disebut- 
kannya laki-laki?” Beliau tidak menjawab hal tersebut kecuali suatu hari beliau 
berseru di atas mimbar. Saat itu aku sedang mengurai rambutku, lalu aku 
gulung rambutku itu dan aku keluar dari kamar rumahku. Aku mencoba 
mendengarkan sesuatu di sisi pelepah kurma, tiba-tiba aku mendengar beliau 


iis bersabda di atas mimbar: | 
AGAN, Casa FN, ALAN, Desa o ? di ; I di br Mu Gi 8)) 
PES, es Apa) Aa ohi, et, Sg Aa, 
IN op IU MEA HA MEN ITA Inai al, Se er, 
(SA Sasa BM al AU ES 
“Hai Manusia, sesungguhnya Allah #£ berfirman: Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan pe- 
rempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 


mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Demikian yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i dan Ibnu Jarir dari hadits “Abdul Wahid bin Ziyad). 


Maka firman Allah 8£, $ AL, ea AA old 
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 


ey yaa ana na aa NN NN TN 
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yang mukmin,” merupakan dalil bahwa 1man itu selain Islam, karena dia lebih 
khusus daripada kata Islam. Berdasarkan firman Allah $: 

(Sus SAY SN SUAI, r J E MI Sd “Orang 
orang Arab Badui itu berkata: Kami telah beriman.” Katakanlah (kepada merekaj: 
Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu 
belum masuk ke dalam hatimu.” (OS. Al-Hujuraat: 14). 


Di dalam ash-Shahihain: 
(RP A SA) 
“Tidaklah seorang penzina melakukan zina, sedangkan dia dalam keadaan 
beriman.” 


Iman ditiadakan dari orang tersebut, sekalipun hal itu tidak menjadikan 
dia kafir menurut ijma’ kaum muslimin. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kata iman lebih khusus daripada kata Islam. 


Firman Allah 3%, 4 ASI, Ist IN, $ “Laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya.” Qunut adalah ketaatan dengan penuh ketenteraman. 
Allah Ta'ala berfirman, $ 56 & 123, $ “Berdirilah untuk Allah (dalam shalat: 
mu) dengan khusyu.” (OS. Al-Bagarah: 238). Setelah Islam ada tingkatan yang 
harus dinaiki, yaitu 1man. Kemudian qunut muncul setelah keduanya. 
€ bÉ gai $ “Laki-laki dan perempuan yang jujur.” Ini dalam masalah 
perkataan. Karena kejujuran adalah sikap terpuji. Untuk itu sebagian Sahabat 
# tidak pernah bohong, baik pada masa Jahiliyyah dan juga pada masa Islam. 


Itulah tanda keimanan, sebagaimana kedustaan merupakan tanda ke- 
munafikan. Barangsiapa yang jujur, dia akan selamat. 


SW Em II Saki FA! Ola — sai Gila oý daa SE 
J I i Bi ka i OG i JI ca Š ok osii 
SIK JEN JI IG Go à aie CI S GEAN iy Gia GN 

(GIS dn aie GE E AI pi 


“Peganglah oleh kalian kejujuran, karena kejujuran itu membawa kepada 
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan membawa kepada Surga. Wasapadalah 
kalian kepada kedustaan, karena kedustaan itu membawa kepada keburukan 
dan sesungguhnya keburukan membawa kepada api Neraka. Seorang laki-laki 
senantiasa berbuat jujur dan menjaga kejujuran, hingga di sisi Allah dicatat 
sebagai orang yang jujur. Dan senantiasa seorang laki-laki berbuat dusta dan 
menjaga kedustaan, hingga di sisi Allah dicatat sebagai pendusta.” (Muttafaq 
“alaih). 
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Hadits-hadits dalam masalah ini banyak sekali. 


$ NA, rp Al, $ “Laki-laki dan perempuan yang sabar.” Ini 
adalah karakter yang mengokohkan jiwa, yaitu kesabaran terhadap musibah. 
Pengetahuan bahwa sesuatu yang ditakdirkan itu pasti akan terjadi, maka 
hal tersebut harus disambut dengan kesabaran dan keteguhan. Kesabaran itu 
dilakukan ketika permulaan kejadian. Yang paling berat adalah ketika pertama 
kali terjadi, kemudian setelahnya lebih mudah dan itulah karakter yang benar. 
$ AM, Ie, 9 “Laki-laki dan perempuan yang khusyu.” Khusyw' adalah 
ketenangan, ketenteraman, kebaikan, kehormatan, rendah hati, serta membawa 
rasa takut dan merasa diawasi oleh Allah *& Toa a di dalam hadits : 


(Ng up Ng LG A oy% AP MS AN a y 


“Beribadahlah kepada Allah disisi engkau melihat: Nya. Dan jika engkau 
tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.” (Muttafag 
‘alaih dengan riwayat-riwayat yang berbeda dari hadits Jibril X2). 


G AKAN, ex, $ “Laki-laki dan perempuan yang bersedekah.” 
Ash-Shadagah adalah berbuat baik kepada manusia yang membutuhkan dan 
kaum dhw'afa' yang tidak memiliki usaha. Tidak ada seorang pengusaha yang 
memberikan kelebihan hartanya karena taat kepada Allah dan berbuat baik 
kepada makhluk-Nya, maka sungguh telah jelas di dalam ash-Shahihain: 


ae EA ENAK 2 Si AA an DA oto Tenan 0 Sa A aa ran 
eta Ma E AGAR 


(( Aa AA 


“Ada tujuh orang yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari yang 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya -beliau menyebutkan di antaranya- 
yaitu, seorang laki-laki yang bershadaqah, lalu disembunyikanya hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan tangan kanannya.” 


Ja Aa Tg Tg Ta ST AT AP AP 2 3 LS MI LS KE LE LE LE ALE AA 


D IR 


Dalam hadits yang lain: 
(( SÕI sji Ahas PS di «Sila Bata )) 
“Shadagah itu menghapus kesalahan, sebagaimana air memadamkan api.” 


(HR. At-Tirmidzi dan berkata: “Hasan shahih,” juga Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad). 


Oa, 


Hadits-hadits yang memberikan anjuran masalah tersebut banyak sekali 
dan memiliki tempat pembahasan tersendiri. 


$ AN, Ieill, $ “Laki-laki dan perempuan yang berpuasa.” Di 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah: “Puasa adalah zakat badan.”" 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami' (4723). 
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Yaitu menyucikan, membersihkan dan memurnikannya dari keburukan, baik 
yang bersifat thabi'i maupun yang bersifat syar'i. ” Sebagaimana Sa'id bin Jubair 
berkata: “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dan tiga hari setiap bulan, 

maka dia termasuk dalam firman Allah 36, € vi~ Úa s osas > “Laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa.” 


Dikarenakan puasa merupakan sarana terbesar dalam meredam syahwat, 
sebagaimana Rasulullah &£ bersabda : | 


pa pat ABI AO o yp erhi (Sp GE ga AA Taha za l )) 
Ari a a aa A 


“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara Hean memiliki kemampuan, maka 
nikahlah, karena hal tersebut lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga 
kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah karena 
puasa itu merupakan perisai.” (Muttafag “alaih). 

Sesuai sekali setelahnya disebutkan, $ MEN, AI 25 Me, P Laki- 
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya.” Yaitu, dari perbuatan- 
perbuatan haram dan dosa kecuali perkara-perkara mubah. Sebagaimana Allah 


3 berfirman: 

AE gp gala E an a ail > 
Hy UG WT, 

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 

mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 


ini tidak tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Mu'minuun: 5-7). 


Firman Allah &, $ 1s KY yus a TI KI s% “Laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id al-Khudri &5 ber- 

kata, Sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda: 
di SI iya AAN Sbs US 3355) a a Sa y) 
(SIANG NS 
“Jika seorang suami membangunkan isterinya di waktu malam, lalu keduanya 
shalat dua raka'at, niscaya pada malam itu keduanya termasuk laki-laki dan 


perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.” (Diriwayatkan pula oleh 
Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Sa'id al-Khudri & berkata, 
aku bertanya: 
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aa 33K) 33. AL AHZAAB Oz EA 


D A 


MS i ai P JB ia ta 3 AN ag al Jart 
a Jod fa Ben GA na ya rr S pa 


“Ya Rasulullah, hamba yang mana yang lebih utama kedudukannya di sisi 
Allah # pada hari Kiamat? Rasulullah #5 bersabda: “Laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah. Aku bertanya kembali: “Ya Rasulullah, 

dan juga lebih utama dari orang yang berperang di jalan Allah Ta'ala?” Beliau 
Ae menjawab: “Seandainya seorang laki-laki mengarahkan pedangnya kepada 
orang-orang kafir dan orang musyrik, hingga dia luka dan berlumuran darah, 
maka laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah tetap 
lebih utama darinya.” 


Abu Hurairah & berkata: Rasulullah # dahulu sedang berjalan 
menuju Makkah, lalu beliau mendatangi dua orang yang berlarian dan beliau 
X berkata: 


WE JÓ Og aai ag NP (OAA a a da NA) 
NIE (CA ih N) E JU e y a 
Te E sa a ae oaa r a A i a a “MG 
JO dya (Sara AS a JA o 
(ra) 
“Ini adalah dua orang yang berlari. Berjalanlah kalian, sesungguhnya mufarridun 
telah mendahului.’ Mereka bertanya: ‘Siapakah mufarridun itu?” Beliau 5 
bersabda: ‘Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.’ 
Kemudian Nabi #£ bersabda: “Ya Allah, ampunilah orang yang mencukur 
rambutnya.” Mereka bertanya: “Juga orang-orang yang memotong rambutnya?” 
Maka Rasulullah 2 bersabda: “Ya Allah, ampunilah orang yang mencukur 
rambutnya.” Mereka bertanya: “Juga orang-orang yang memotong rambutnya?” 
Beliau #£ berkata: “Dan orang-orang yang memotong rambutnya.” (Hadits 
ini diriwayatkan sendiri oleh Muslim). 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Ziyad bin Ubay, maula “Abdullah 


bin 'Ayyasy bin Abi Rabi'ah, telah sampai berita kepadaku bahwa Mu'adz 
bin Jabal &5 berkata, Rasulullah #$ bersabda : 


Pa na Taat bs 
(( a a Se ia NE a P Ia MAP as ke 
“Tidaklah anak Adam mengamalkan satu amalan yang lebih menyelamatkan- 
nya dari adzab Allah Ta'ala lebih dari dzikir kepada Allah 38.” 


? Dha'if. HR. At-Tirmidzi dalam kitab ad-Da'awaat (3376), di Sab Jaami'nya dan didha'ifkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (670). 
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Mv’adz s berkata, Rasulullah %5 bersabda : 


or oP z bun a E nah OE E A a Ta of or, o rA an Te 
E D A G SL Ai WS, SULE piia Sl I) 
aa a AS ENG OI a a A Sa Ya SI 
`) 2 ate pna y, pasl u ge Da EA da 

Ga a a ia 


“Maukah kalian aku tunjukan perbuatan kalian yang terbaik, paling suci di 
sisi Rajamu (Allah) dan paling mengangkat derajat kalian; lebih baik bagi kalian 
daripada meraih emas dan perak serta daripada bertemu dengan musuh kalian, 
lantas kalian memenggal lehernya atau mereka memenggal leher kalian?” Mereka 
menjawab: “Tentu, ya Rasulullah.' Rasulullah #$ bersabda: “Dzikir kepada 
Allah &.”” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mwadz bin Anas al-Ju'ni, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah # bersabda: “Seseorang bertanya kepadanya: 
‘Pejuang mana yang lebih besar pahalanya, ya Rasulullah?” Rasulullah #£ ber- 
sabda: “Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah Ta'ala.” Laki-laki 
itu bertanya kembali: “Orang puasa yang mana yang lebih banyak pahalanya” 
Rasulullah # bersabda: “Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah 
Ta'ala.” Kemudian dia menyebut shalat, zakat, haji dan shadaqah. Semua itu 
dijawab oleh Rasulullah #£ dengan orang yang paling banyak berdzikir kepada 
Allah Ta'ala.” Lalu Abu Bakar berkata kepada “Umar: “Orang-orang yang ber- 
dzikir telah pergi membawa kebaikan.” Maka Rasulullah #£ bersabda: “Betul.” 


Kami akan menyebutkan -insya Allah- hadits-hadits lain yang berkenaan 
dengan banyak berdzikir dalam firman Allah 8s di dalam surat ini: 
E ely ES o gnag S USS MSN NA Gali Gl Lp “Hai orang-orang yang 
beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (OS. Al- 
Ahzaab: 41-42). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ K2 1, R KA A Isi $ “Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar,” merupakan berita 
tentang semua orang yang telah disebutkan. Yaitu, sesungguhnya Allah telah 
mempersiapkan bagi mereka ampunan atas dosa-dosa mereka serta pahala yang 
besar, yakni Surga. 


SE AAA Agan AA ga AL adas oa eU, 
O CARA Sob 


D 








TAS AS AS LS LS LS ALS LS LS LI Kn an Tn, Ca 2 2 PU PU PU AU UU RU. 


dnu Katsir Juz 22 | 487 








ES 





Ca 





Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi pe- 
rempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh- 
lah dia telah sesat, kesesatan yang nyata. (OS. 33:36) 


PAP AP AI AI AI A 
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Al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas &- , tentang firman Allah Ta'ala: 
IN AN ena oi SA Ip 33 BL Y, Fa os 5, 
g Ls VE Je, 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak foula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurbakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, kesesatan 
yang nyata,” bahwa Rasulullah &$£ bertolak untuk melamarkan Zaid bin Haritsah 
ss. Beliau masuk menemui Zainab binti Jahsy al-Asadiyyah untuk melamar- 
nya. Zainab menjawab: “Aku tidak akan kawin dengannya.” Maka Rasulullah 
% berkata: “Nikahlah dengannya.” Zainab bertanya: “Ya Rasulullah, apakah 
engkau perintahkan diriku?” 


Di saat a terus berbicara, Allah menurunkan ayat ini kepada 
Rasulullah %5, 4 Yi g ka Djs A per i3) Ka ja y; A os La » “Dan tidakkah 
patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,” dan ayat se- 
terusnya. Zainab berkata: “Engkau meridhainya untuk menikah denganku, 
ya Rasulullah?” Rasulullah #£ menjawab: “Ya.” Lalu Zainab berkata: “Kalau 
demikian, aku tidak akan menentang Rasulullah #£. Sesungguhnya aku akan 
menikahkan diriku dengannya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Anas s berkata: “Nabi %5 
melamarkan Julaibib dengan seorang wanita Anshar kepada ayahnya. Sang 
ayah berkata: “(Boleh saja) hingga aku meminta pendapat ibunya.” Nabi #£ 
berkata: “Silahkan.” Lalu laki-laki itu menemui isterinya dan menceritakan 
hal tersebut. Maka sang isteri berkata: “Tidak untuk dia, demi Allah. Apakah 
tidak ada lagi di sisi Rasulullah selain Julaibib? Sungguh kami telah melarangnya 
menikah dengan si fulan dan si fulan.” 


Di dalam kamarnya, sang gadis itu mendengarnya. Lalu laki-laki itu 
bermaksud mengabarkan penolakan isterinya itu kepada Rasulullah %5, Lalu 
gadis itu berkata: “Apakah kalian hendak menolak apa yang diperintahkan 
oleh Rasulullah #2? Jika beliau meridhai laki-laki itu untuk kalian, maka nikah- 
kanlah dia.” 


Seakan-akan gadis itu mengingatkan kedua orang tuanya, maka kedua- 
nya berkata: “Engkau benar.” Lalu ayahnya pergi menuju kepada Rasulullah 
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4£ dan berkata: “Jika engkau meridhainya, maka kami pun meridhainya.” 
Rasulullah 4£ bersabda: “Sesungguhnya aku meridhainya.” Lalu dia menikah- 
kannya. Anas &5 berkata: “Sesungguhnya aku melihat rumahnya termasuk 
rumah yang paling miskin di Madinah.” 


Lalu Rasulullah # keluar dalam peperangannya. Ketika Allah mem- 
berikan kesuksesan kepadanya, beliau berkata kepada para Sahabatnya 4: 
“Apakah kalian kehilangan seseorang?” Mereka menjawab: “Kami kehilangan 
si fulan dan kehilangan si fulan.” Rasulullah # bersabda: “Perhatikanlah! 
Apakah kalian kehilangan seseorang?” Mereka menjawab: “Tidak.” Rasulullah 
38 berkata: “Akan tetapi, aku kehilangan Julaibib.” “Carilah dia oleh kalian 
di medan peperangan.” Mereka lalu mencarinya dan menemukan Julaibib di 
samping tujuh orang yang dibunuhnya, hingga mereka membunuhnya. Lalu 
Rasulullah X% mendatanginya. Dalam keadaan berdiri, beliau berkata: “Dia 
membunuh tujuh orang dan mereka membunuhnya. Laki-laki ini dariku dan 
aku darinya.” Diucapkannya hal itu dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau 
4 membawa mayat Julaibib di punggungnya dan menggali kuburnya. Tidak 
ada baginya tempat berbaring kecuali tangan Nabi #5. Kemudian beliau me- 
letakkan mayatnya di dalam kubur dan tidak disebutkan bahwa beliau me- 
mandikannya. 


Tsabit #5 berkata: “Apakah engkau tahu, apa yang dido'akan Nabi #£ 
kepada istri Julaibib: “Ya Allah, tuangkanlah air untuknya dan janganlah Engkau 
jadikan hidupnya sengsara.” Demikianlah, maka wanita itu tidak lagi menjadi 
wanita termiskin di Madinah. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara panjang 
lebar dan ditakhrij pula oleh Muslim dan an-Nasa-i di dalam al- Fadhaa- il tentang 
kisah terbunuhnya Julaibib). 


Al-Hafizh Ibnu “Abdil Barr menyebutkan di dalam al-Isti'aab, bahwa 

tatkala gadis itu berkata di kamarnya: “Apakah engkau hendak menolak 
perintah Rasulullah 2 an turunlah ayat ini: 
Gani ada ANA AAN PS BAN, op OS 5) p Dan 
tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.” Ayat imi bersifat 
umum dalam seluruh perkara. Yaitu, sesungguhnya jika Allah dan Rasul-Nya 
menetapkan sesuatu, maka tidak boleh bagi seseorang melanggarnya serta tidak 
boleh bagi seseorang memiliki pilihan lain, baik pemikiran atau pendapat. 


Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
Sa UN SA nadi eP 3 LAS ESA ULP 
KIA, 
“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
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tidak merasa keberatan dalam bati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa': 65). 


Dan di dalam hadits : 
e A - A A £ 5 Pa p 2 e a 
(t Cir GI RS NA OS D SA A A Sa) 


“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Tidaklah salah seorang kalian 
beriman, hingga hawa nafsunya mengikuti risalah yang aku bawa.” (An-Nawawi 


berkata: “Kami meriwayatkannya di dalam kitab al-Hujjah dengan isnad yang 
shahih.”).* 


Untuk i itu Allah 8 mengecam k keras sikap menyelisihinya dengan 
firman-Nya, $ ÉA YUe Po a BD, M ja 4 $ “Dan barangsiapa men- 
durhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” 
Tan firman Allah da: 
$ a Si ama 1 a AA ol sa ye E ll sabu $ “Maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah-Nya, takut akan ditimpa cobaan atau di- 
timpa adzab yang pedih.” (OS. An-Nur: 63). 


Cr» Sa pa - DR Mg Zar at 5 AAL z 5 
dan Oto drs de Sa s- j dya 31 
a7 A r aa . PAs [a Gos 


vepe San PG A Aa An 
AS ea e 313) Sat an a 


OR a 


Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah limpah- 
kan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya: 
"Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah," sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, 
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berbak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isteri- 
nya (menceraikannya), Kami nikahkan kamu dengannya supaya tidak ada 


” Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykaat (167) dan juga oleh al- 
Hafizh ibnu Rajab dalam kitab Jaami'ul Uluum wal Hikam. 
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keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. (QS. 33:37) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan rentang Nabi-Nya #£ yang ber- 
kata kepada maulanya, Zaid bin Haritsah «5 . Padahal dia termasuk orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah dengan Telam dan mengikuti Rasul 4£, 
bae TAI, 9 “Dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya,” dengan 
memerdekakannya dari perbudakan serta menjadi pembesar, memiliki ke- 
dudukan dan jabatan yang agung dan besar serta dicintai Nabi #5. Dia dikenal 
dengan “Kecintaan (al-Hubb) Rasul.” Dan anaknya disebut “Usamah al-Hubb 
ibnul Hubb.” ‘Aisyah & berkata: “Tidaklah Rasulullah #$ mengutus pasukan 
perang kecuali dia pasti diperintahkan untuk memimpin mereka. Seandainya 
dia hidup setelah beliau, niscaya dia akan diangkat menjadi Khalifah.” (HR. 
Imam Ahmad). 


Dahulu Rasulullah # menikahkan dengan puteri bibinya, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, sedangkan sang Ibu adalah Umaimah binti “Abdul 
Muththalib. Zainab hidup bersamanya kurang lebih satu tahun. Kemudian 
terjadi sesuatu di antara keduanya. Maka Zaid mengeluhkan hal tersebut kepada 
Rasulullah #4, maka Rasulullah %4 berkata: "Tahanlah terus isterimu dan ber- 
takwalah kepada Allah.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
$ Lo of 5. 3, pi Seda Ag Ka RL D — Sa d “Sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan 
kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti.” 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik s berkata: Se- 
sungguhnya ayat ini, $ aa au Dki 3 Sp “Sedang kamu pagim 


kan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya,” turun pada peristiwa 
Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah %83. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ali bin Zaid bin Jaď’an, Ali bin 
al-Husain & bertanya kepadaku: “Apa yang dikatakan al-Hasan tentang 
firman Allah IE, G aah IG ELi > Ay > “Sedang kamu menyembunyikan 
di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, ” lalu kuceritakan ke- 
padanya. Maka dia berkata: “Tidak, akan tetapi Allah Mahamengetahui Nabi- 
Nya bahwa dia akan menjadi istrinya sebelum dia menikahinya.” Ketika Zaid 

s mendatangi Nabi untuk mengadukan masalah keluarganya, beliau ber- 

sabda: “Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah.” Allah ber- 
firman: “Aku mengabarkan kepadamu bahwa Aku akan menikahkanmu 
dengannya,. sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menampakkannya.” Demikian yang diriwayatkan dari as-Suddi. 
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Firman Allah Ta'ala, 4 SS 55 bg 45 X5 ai éi p “Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami 
nikahkan kamu dengannya.” Al-wathar yaitu keperluan dan kebutuhan. Yakni, 
ketika dia telah selesai dengan isterinya dan menceraikannya, maka Kami 
nikahkan engkau dengannya. Dan yang menjadi wali dari pernikahannnya 
itu adalah Allah 8, dalam arti Allah memberikan wahyu kepadanya untuk 
menikahinya tanpa wali, tanpa akad, mahar dan saksi. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Anas &s berkata: “Ketika telah 
berakhir ‘iddah Zainab s , Rasulullah #£ berkata kepada Zaid bin Haritsah 
&s : Pergilah dan ceritakanlah kepadanya tentang aku.” Lalu dia pergi, hingga 
menemuinya yang sedang meragikan adonan roti. Dia berkata: “Ketika aku 
melihatnya, dia begitu agung dalam jiwaku hingga aku tak sanggup memandang- 
nya dan aku berkata: “Sesungguhnya Rasulullah &£ menceritakan tentangnya 
dan aku berkata: ‘Hai Zainab, bergembiralah! Rasulullah X% mengutusku untuk 
menceritakan tentangmu.” Zainab berkata: “Aku tidak akan berbuat apa-apa 
sebelum meminta pertimbangan dari Rabb-ku.” Lalu ia pergi ke tempat shalat- 
nya. 


Dan setelah al-Qur-an turun, datanglah Rasulullah # menikahinya 
tanpa menunggu persetujuannya. Zainab melihat kami ketika aku masuk me- 
nemui Rasulullah 4. Dan setelah kami makan roti dan daging, orang-orang 
keluar hingga tersisa beberapa orang laki-laki yang terus mengobrol di rumah 
itu setelah makan. Lalu Rasulullah # keluar dan aku mengikutinya, Maka 
Rasulullah #$ memperhatikan kamar isteri-isterinya dengan mengucapkan 
salam kepada mereka. Dan isteri-isterinya bertanya: “Hai Rasulullah, bagai- 
mana keadaan isterimu?” Aku (Zaid) tidak tahu, aku yang mengabarkannya 
bahwa orang-orang itu sudah keluar atau beliau sudah diberitahu orang lain. 
Lalu beliau pergi hingga masuk ke rumahnya dan aku pun masuk bersamanya. 
Maka Rasulullah %4% menutup dengan hijab antara aku dan dirinya, turunlah 
ayat hijab dan beliau memberikan nasihat kepada kaumnya: 


en SI King A SEA Gil GP 
A 3 LA A & ear” E A l p A E E A Io oas a i aa S AS 2 
Ig Sa Ea l (S3 OLS 33 Ol Ed a Yai morb sb latd 
-6 Id an DA - oe 83 Na in ada sai Keja 0... 
Lay Gta (Sasa bel (SUS Coleman Tyg A GE ya Ily GAS og Ag Y 
KASN Ie OS SI ON AT MA o Ea LAS al Ya Ikan Lag asi os 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila kamu 
selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesung- 
gubnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu 


(untuk menyuruhmu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
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maka mintalah dari belakang hijab. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 
(pula) menikahi isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 53). 


(Semuanya diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari beberapa jalur dari 
Sulaiman bin al-Mughirah). 
a a aa a D. 

Eby ga Eya l3) abeo zis Ide OSN S Y Supaya tidak ada 

keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat 

mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 

isterinya. ” Yaitu, sesungguhnya Kami membolehkan menikahkannya untukmu 

dan Kami telah melakukannya agar tidak ada lagi keberatan bagi orang-orang 

yang beriman untuk menikahi isteri-isteri anak angkat yang telah dicerai. 
Hal itu disebabkan Rasulullah #£ sebelum kenabiannya telah mengangkat 


Zaid bin Haritsah & sebagai anak, hingga disebut Zaid bin Muhammad. 
Allah Ta'ala memutuskan sebutan ini dengan firman-Nya: 


ii DA AN SA a Sa 
AAA AAS IN ea Ah GI Ii AG SANG LG 

Sa Ka 
“Dan Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu banyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar), Panggil- 
lah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 4-5). 

Kemudian Allah menambahkan hal itu sebagai penjelasan dan penguat 
tentang terjadinya pernikahan Rasulullah #£ dengan Zainab binti Jahsy && , 
setelah diceraikan oleh Zaid bin Haritsah &. 

Firman Allah Ta'ala, 4 Yg M1 0S, 9 “Dan adalah ketetapan Allah 
itu pasti terjadi.” Yaitu, kejadian yang telah ditakdirkan dan ditetapkan oleh 
Allah $& ini adalah sesuatu yang pasti terjadi dan bukan hal yang mustahil. 

Dan Zainab s di sisi Ilmu Allah pasti akan menjadi isteri Rasulullah 255. 
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Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai Sunnah- 
Nya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan 
Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (OS. 33:38) 


Allah Ta'ala berfirman, $ SM 25 LS A Le D LL SEP Tidak 
ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah bagi- 
nya.” Yaitu, pada apa yang dihalalkan dan diperintahkan kepadanya untuk 
menikahi Zainab «&5 yang diceraikan oleh anak angkatnya, Zaid bin Haritsah 

, Firman Allah 3%, 4 H o Vie Lal HAN X $ “(Allah telah menetapkan 
han demikian) sebagai Sunnah-Nya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu.” 
Yaitu, ini adalah hukum Allah Ta'ala kepada para Nabi sebelumnya. Tidak 
ada sesuatu yang diperintahkan-Nya kepada mereka, sedangkan mereka merasa 
sempit terhadap hal tersebut. 


Ini merupakan bantahan terhadap orang munafik yang menganggap 
hina tentang pernikahan dengan bekas i isteri Zaid, maula (budak yang telah 
dimerdekakan) dan anak angkatnya. $ 1 22 1,25 ai Ai oS > Dan adalah 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” Yaitu, perkara yang 
ditakdirkan-Nya pasti terjadi dan terbukti, tidak ada yang dapat Sen Aa 
dan berpaling dari-Nya. Apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti terjadi. Dan 
apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. 


& L 2 
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(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) 
selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan. 
(QS. 33:39) Mubammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. 
Dan adalah Allah Mabamengetahui segala sesuatu. (OS. 33:40) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memuji, $ AM LL, o Fat Sa $ “Orang- 
orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah.” Yaitu, kepada para makhluk- 
Nya. Mereka menunaikan amanahnya. $ Six, $ “Mereka takut kepada-Nya.” 
Yaitu, mereka merasa takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada seorang 
pun selain-Nya. 
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Ancaman seseorang tidak menghalangi mereka untuk menyampaikan 
risalah Allah Ta'ala, $ Kmb SL 4S, $ “Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
perhitungan.” Yaitu, cukuplah Allah sebagai Penolong dan pendukung, Allah 
sebagai pemimpin manusia dalam kedudukan ini (dalam menyampaikan dak- 
wah), Karena beliau # menegakkan penunaian dan penyampaian risalah kepada 
penduduk timur dan barat serta seluruh jenis penduduk anak Adam. Allah 
memenangkan kalimat dan agama-Nya dan syari'at-Nya di atas seluruh agama 
dan syari'at lain, para Nabi sebelumnya diutus hanya khusus kepada kaumnya. 
Sedangkan Nabi #£ diutus kepada seluruh makhluk-Nya baik dari bangsa Arab 
maupun dari non Arab. $ Ges SI Sg nela al Äi GAG 5 $ “Katakanlah: 

Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua.” (OS. 
Al-Araaf: 158). 


Kemudian, diwariskan kedudukan penyampaian tersebut kepada umat 
beliau sesudahnya. Orang yang paling tinggi kedudukannya dalam menegakkan 
tugas tersebut adalah para Sahabatnya 4, di mana mereka menyampaikannya 
sebagaimana Nabi memerintahkan untuk menyampaikan seluruh perkataan, 
perbuatan dan sikapnya, di waktu malam dan siang, di saat tinggal dan di saat 
mengadakan perjalanan, di saat rahasia dan terang-terangan, 4. Kemudian 
dia wariskan setiap generasi dari para pendahulunya hingga zaman kita sekarang 
ini. Maka dengan cahaya mereka itulah, orang-orang yang mendapat hidayah 
mengikutinya dan di atas manhaj merekalah, orang-orang yang diberi taufik 
berjalan. Kami meminta kepada Allah yang Mahamulia dan Mahapemurah 
agar Dia menjadikan Kami termasuk orang-orang yang berada di belakang 
mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Said al-Khudri s berkata, 
Manan ah bersabda: 


Aa 3 - of jga TE 2 Na 2 =o -2 [ 
d Ja BA S a a i pi s Ka SAS O $ y) 
ei Ol GA UB Ia i e oy Jii a Ja of A G 


“Janganlah salah seorang kalian menghinakan dirinya, di mana dia melihat 
perintah Allah untuk mengatakannya, kemudian dia tidak mengatakannya, 
Allah akan berfirman: ‘Apa yang mencegahmu untuk mengatakannya?” Lalu 
dia menjawab: “Ya Rabbku, aku takut pada manusia.” Maka Allah berfirman: 
“Aku lebih patut untuk ditakuti.” (HR. Ibnu Majah” dari Abu Kuraib, dari 
“Abdullah bin Numair dan Abu Muawiyah dari al-A' masy). 


Firman Allah Ta'ala, $ Tag cp ad G h oS É p “Muhammad itu 
sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu.” Beliau dilarang 
setelah ini untuk menyebutkan Zaid bin Muhammad, yaitu dia bukanlah 


? Dha'if. HR. Ibnu Majah dalam Sunannya di kitab al-Fitan (4008) dan didha'ifkan oleh Syaikh 
al-Albani di kitab Dha'iiful Jaami (6332) dan di kitab Dha'iif Ibnu Majah (868). *- 
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bapaknya, sekalipun dia mengangkatnya sebagai anak. Karena tidak ada anak 
laki-laki Nabi #5 yang hidup hingga dewasa. Nabi #£ memiliki anak laki- 
laki, yaitu Qasim, Thayyib dan Thahir dari Khadijah &5 , lalu mereka me- 
ninggal di waktu kecil. Dan beliau pun mendapat anak laki-laki dari Mariyatul 
Oibthiyyah, yaitu Ibrahim yang meninggal pada saat masih menyusu. Sedang- 
kan pada Khadijah, beliau memiliki 4 anak wanita: Zainab, Rugayyah, Ummu 
Kultsum dan Fathimah radhiyallahu “anhunna. Tiga puterinya meninggal di 
waktu beliau masih hidup. Sedangkan Fathimah wafat lebih akhir, yaitu setelah 
enam bulan Nabi 4£ wafat. | 


Firman Allah &, $ CL $ JS A OLS nm « A5, Š Ipa, SP 
“Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu.” 


Seperti firman Allah 35, 4 3. j Toe E pi AM? “Allah lebih me- 
ngetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan.” ’ (QS. Al-An’aam: 124). 
Ayat ini menetapkan bahwa tidak ada Nabi setelah beliau. Dan jika tidak 
ada Nabi setelahnya, maka demikian pula tidak ada Rasul sesudahnya. Karena 
kedudukan Rasul lebih khusus dari pada kedudukan Nabi. Setiap Rasul adalah 
Nabi dan setiap Nabi belum tentu Rasul. 


Dalam masalah ini telah terdapat hadits mutawatir dari Rasulullah 3% 
yang berasal dari sejumlah Sahabat 4%% . Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayat- 
kan, bahwa Jabir bin “Abdillah &s berkata, Rasulullah X% bersabda: 


DS a y! a Us Ad Jas GSI Jas dy 
IN aya Ü A odh appa Y! ame 5 JÚ Gi i gis ia 
(( MN ali eE Ii e 


m T ID D DIDI DD D D T O D ag UP AP T ET AET EO 


Om 


“Perumpamaanku dan perumpamaan para Nabi adalah seperti seorang laki- 
laki yang membangun satu buah rumah, lalu dia sempurnakan dan memper- 
indahnya, kecuali satu bagian batanya. Setiap orang yang memasukinya akan 
memandang dan berkata: “Alangkah indahnya kecuali satu tempat bagian bata 
ini. Akulah satu bata tersebut.” Para Nabi ditutup olehku.” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan at-Tirmidzi berkata: “Shahih gharib dari jalan ini”). 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, Yunus bin Muhammad 
bercerita kepada kami, dari Hammad bin Zaid bahwa “Utsman bin “Ubaid 
ar-Rasbi berkata: Aku mendengar Abu ath-Thufail &s berkata: Rasulullah 


25 bersabda : 
Gy JÉ să Jay E oasi Gg Ja o I 33 D) 
(ALAN CP JÉ i 
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“Tidak ada Nabi setelahku kecuali penyampai kabar gembira. Beliau ditanya: 
“Apa penyampai berita gembira itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Mimpi 
baik.” » 


Hadits lain, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , 


bahwa Rasulullah #58 bersabda: 
ae o Pig ( D RR P zaba [a a a 
Cdl g PESAN P AI ar Cadas! Kn ln YI As CL y) 
P 7E ° o KA 7 E E E E a ogo . Tal aat 
g DE N A da SI gi 
Lof a, > 
((-9 3 <! 
“Aku diberi kelebihan di atas para Nabi yang lain dengan 6 hal; aku diberikan 
kalimat lengkap, aku ditolong dengan memberikan rasa gentar (kepada musuh), 
dihalalkan bagiku harta rampasan perang, dijadikan bagiku bumi sebagai masjid 
dan alat bersuci, aku diutus kepada seluruh makhluk dan para Nabi ditutup 


olehku.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Isma'il bin Ja'far. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”) 


Hadits lain, az-Zuhri berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth'im 
mengabarkanku, bahwa ayahnya berkata: Aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda: 

- t 223 Lo. Er ai 6 Mo É EF nga í Lo fo - 
s Sai SAI GN Glg ai ig Aaea sa o 9l )) 
KS a Ciy ai IE AN Fb sil aai fy a 


nA 


(CP 
“Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama, Aku Muhammad, Ahmad, al- 
Mahiy di mana Allah Ta'ala menghapuskan kekufuran denganku, Aku al- 
Hasyir di mana manusia digiring di bawah jejak kakiku. Dan aku adalah al- 
“Agib yang tidak ada Nabi setelahnya.” (Ditakhrij dalam ash-Shahihain). 


Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak. 


Di antara rahmat Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya adalah diutus- 
nya Muhammad #5 kepada mereka. Kemudian di antara penghormatan-Nya 
kepada mereka, Dia menutup para Nabi dan Rasul dengan beliau serta me- 
nyempurnakan agama-Nya yang hanif. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengabarkan di dalam Kitab-Nya dan dalam 
Sunnah mutawatir, bahwa tidak ada Nabi setelah beliau, agar mereka mengetahui 
bahwa setiap orang yang mengaku menduduki kedudukan ini setelahnya, 
maka dia adalah pendusta, Dajjal yang sesat dan menyesatkan, sekalipun dia 
begitu hebat dan aneh dengan berbagai bentuk sihir, jimat dan ilmu ghaib. 
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Seluruhnya adalah mustahil dan sesat menurut orang-orang yang berakal, 
sebagaimana Allah 4 memperlihatkan hal tersebut di tangan al-Aswad al- 
“Ansy di Yaman dan Musailamah al-Kadzdzab di Yamamah dengan berbagai 
bentuk kerusakan dan perkataan yang tak berarti. Setiap orang yang memiliki 
pemikiran, pemahaman dan bukti pasti mengetahui bahwa keduanya adalah 
pendusta sesat -semoga Allah melaknat keduanya-. 


Demikian pula setiap orang yang mengaku hal tersebut hingga hari 
Kiamat, sampai mereka ditutup dengan al-Masih ad-Dajjal. Setiap seorang dari 
para pendusta itu diciptakan oleh Allah 4 dengan bukti yang dapat dilihat 
oleh para ulama dan orang-orang yang beriman sebagai bukti kedustaannya. 
Dan di antara kesempurnaan kasih sayang Allah Ta'ala kepada para makhluk- 
Nya, secara pasti mereka tidak melakukan amar ma'ruf nahi munkar, kecuali 
secara kebetulan atau karena memiliki tujuan lain. Hal itu adalah kedustaan 
dan kezhaliman yang paling besar dalam perkataan dan perbuatan mereka, 
sebagaimana £ Allah Ta'ala berfirman: 
$ 1 JW JS É J b J5 SF aa Ie SN J è “Apakah akan Aku beritakan 
kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa.” (QS. Asy-Sywaraa’: 221-222). 


Hal ini berbeda dengan kondisi para Nabi #£, karena mereka adalah 
orang yang sangat berbakti, jujur, benar, istiqamah dan adil pada apa yang 
mereka ucapkan dan kerjakan, perintah dan larangan mereka disertai dengan 
berbagai mukjizat serta dalil-dalil yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. Maka 
shalawat dan salam Allah kepada mereka akan terus-menerus selama adanya 
bumi dan langit. 


#2 TK AA #57 Bet ag XL CP BA 
Pa G GS (S3 AI SI IA £ al 


7 E di o TR 3 L Qo 
KAK Ta, a Sil ga A Naal o 


A 


>42 << `, > S A A 
m G Les i SAN II SAN 


O Bab Na AN Mak ag 


Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir yang sebanyak-banyaknya. (OS. 33:41) Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang. (OS. 33:42) Allah-lah yang memberi rahmat 
kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 
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Allah mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan 
adalah Allah Mahapenyayang kepada orang-orang yang beriman. (OS. 
33:43) Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada 
hari mereka menemui-Nya ialah: "Salam", dan Dia menyediakan pahala 
yang mulia bagi mereka. (OS. 33:44) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman untuk memperbanyak berdzikir kepada Rabb mereka Tabaaraka wa 
Ta'ala yang telah memberikan berbagai macam nikmat dan kenikmatan kepada 
mereka, karena hal itu mengandung pahala yang besar dan tempat tinggal yang 
indah. 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrahman bin Mahdi bercerita 
kepada kami, bahwa Mu'awiyah bin Shalih paman “Amr bin Qais berkata, 
aku mendengar “Abdullah bin Bisyr berkata, dua orang Arab desa datang 
menemui Rasulullah #£. Salah satunya bertanya: “Ya Rasulullah, manusia 
manakah yang lebih baik?” Rasulullah #£ bersabda: “Barangsiapa yang penjang 
umurnya dan baik amalnya. ” Sedangkan yang lainnya bertanya: “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya syari at-syari at Islam itu banyak. Maka, perintahkanlah kepadaku 
“Suatu urusan yang harus aku pegang.” Beliau #£ menjawab: “Lisanmu senantiasa 
basah dengan dzikir kepada Allah Ta'ala.” At-Tirmidzi dan Ibnu Majah me- 
riwayatkan bagian kedua dari hadits Mu'awiyah bin Shalih. At-Tirmidzi ber- 
kata: “Hadits hasan gharib.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Abdullah bin “Amr & berkata, 
Rasulullah #£ bersabda: 


(CRAN ay Sga o giy Jia ad Ceh Vyndi A 


“Tidaklah satu kaum duduk-duduk di satu majelis dan tidak berdzikir kepada 
Allah Ta'ala kecuali mereka akan melihat kerugian pada hari Kiamat.” 


‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas &s5 tentang firman 
Allah Ta'ala, 4 (S3 MISI Fals AN GI 5 9 Hai orang-orang yang 
beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya.” Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menetapkan sesuatu yang fardhu 
kepada para hamba-Nya kecuali Allah menjadikan hal tersebut memiliki batas 
tertentu. 


Kemudian Allah mengecualikan pelakunya pada kondisi-kondisi udzur 
selain dzikir, karena Allah tidak menjadikannya batas-batas tertentu dan tidak 
ada seorang pun yang meninggalkannya kecuali terpaksa meninggalkannya. 

1 ja Se yi, M3 WI, S SU $ “Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 
duduk dan di waktu berbaring." (OS. An-Nisaa': 103). Di waktu malam dan 
siang, di darat dan di lautan, di saat musafir dan di saat mukim, di saat kaya 
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dan di saat miskin, di saat sakit dan di saat sehat, di waktu rahasia dan terang- 
terangan serta dalam segala hal. 


Allah & berfirman, $ If, SS 3 225, $ “Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang.” 


Jika kalian melakukan hal tersebut, niscaya Allah dan para Malaikat- 
Nya bershalawat kepada kalian. Hadits-hadits, ayat-ayat dan atsar-atsar yang 
memberikan anjuran dzikir kepada Allah Ta'ala banyak sekali. Di dalam ayat 
yang mulia ini terdapat dorongan untuk memperbanyak hal tersebut, dan 
banyak para ulama yang menyusun dzikir-dzikir yang berkaitan dengan do'a 
malam dan siang, seperti an-Nasa-i, al-Ma'mari dan selain keduanya. Di antara 
kitab-kitab terbaik yang disusun dalam masalah tersebut adalah kitab al-Azkar, 
karya Syaikh Muhyiddin an-Nawawi äts. 


Firman Allah Ta'ala, $ Yul, 55 : Atap “Dan bertasbihlah kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang.” Yaitu, di saat pagi dan petang, seperti firman 
Allah 3g: A A A 
bed A SA a SAR LO padat a An 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu 
kamu berada di waktu Shubuh dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi 
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur.” (OS. Ar-Ruum: 17-18). 


Firman Allah Ta'ala, $ S96, SK JI sii PP “Allah-lah yang mem- 
beri rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu)” 
Ini adalah dorongan untuk berdzikir, yaitu bahwa Allah $% akan mengingat 
kalian, maka berdzikirlah Pa kepada-Nya, seperti firman Allah #: 

g oa y; INK, si SE “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, 
niscaya Aku ingat (pula) kepadamu. Dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-Baqarah: 152). 


Nabi & bersabda: 
Ta a ro sro Aan egor LOL N Da Aan 
PSR Ke AAS BAP SN JI) 


(( a pS 5 sa | 92 RE 3 

“Allah Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang Sea dalam dirinya, 

niscaya Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Dan barangsiapa yang meng- 

ingat-Ku di satu tempat, niscaya Aku akan mengingatnya di satu tempat yang 
lebih baik dari itu.”“ 

Shalawat dari Allah 3% adalah pujian-Nya kepada seorang hamba di sisi 

para Malaikat. Demikian yang diceritakan oleh al-Bukhari dari Abul “Aliyah 


* Muttafaq “alaih. 
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dan diriwayatkan oleh Abu Ja'far ar-Razi, dari ar-Rabi' bin Anas. Sedangkan 
ulama lain berkata: “Shalawat dari Allah 4 adalah rahmat.” Dikatakan bahwa 
dua pendapat itu tidak saling bertentangan. Wallaahu a'lam. 


Sedangkan shalawat para Malaikat adalah do'a dan permohonan ampun 
untuk manusia, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


A Ie” sn A gA = 7 sos o Y or O AR Aar oa e AES 2 
Lala A Sg SO Kg de Bp Aja da gi 
osl PF E Seg a A a a Ae ” Sa IR RA Mena, MU an in CA an na A 
2 A D A P Te G r PI, TEE o TA e Pan Pig 0 AG a a 9r 1 Be 
B —SA HA AU ah Sela Hae oa Elo ay Pu) CN OA Kalor 
35 ji Aa ” ” TR “0 si ai a. KAN - ” a Cu 
Te a Un, In HP gag Ole 


“Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di sekililing- 


nya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya serta meminta- 
kan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya Rabb 
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan 
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah 
mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala. Ya Rabb kami, dan masukkan- 
lah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau-lah yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang- 
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar". (QS. Al-Mu'min: 7-9). 


Firman Allah Ta'ala, $ ,) JJ SA) A S “Supaya Allah 
mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang)”, yaitu dengan 
sebab rahmat dan pujiannya kepada kalian serta do'a para Malaikat untuk 
kalian, Allah mengeluarkan kalian dari gelapnya kejahilan dan kesesatan kepada 
cahaya petunjuk dan keyakinan. 


4 Gi Innyak OS, $ “Dan adalah Allah Mahapenyayang kepada orang: 
orang yang beriman.” Yaitu, di dunia dan di akhirat. Di dunia Allah memberi- 
kan mereka petunjuk kepada kebenaran yang tidak diketahui oleh orang lain, 
serta memperlihatkan kepada mereka jalan selain mereka dari para penyeru 
kekufuran, bid'ah serta pengikut mereka tersesat dan berpaling dari jalan itu. 
Sedangkan rahmatnya kepada mereka di akhirat adalah diberi-Nya keamanan 
dari kekagetan yang dahsyat serta memerintahkan para Malaikat untuk me- 
nyampaikan kabar gembira berupa keberuntungan Surga dan keselamatan 
dari api Neraka. Hal itu tidak lain karena kecintaan dan kasih sayang-Nya 
kepada mereka. 


Di dalam Shahih al-Bukhari dari Amirul Mukminin “Umar bin al- 
Khaththab &s5 , bahwa Rasulullah #£ melihat seorang wanita tawanan meraih 
anak bayinya, didekap dan disusuinya. Maka Rasulullah #£ bersabda: 
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“Apakah engkau melihat wanita ini akan melemparkan anaknya ke dalam 
api, padahal ia mampu? Mereka menjawab: “Tidak. Rasulullah 4 bersabda: 
“Demi Allah, Allah lebih kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada 
wanita ini kepada anaknya.” 


Firman Allah Ta'ala, £ XL CA ep #9 “Salam penghormatan kepada 
mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: Salam.” 
Yang jelas bahwa yang dimaksud adalah ucapan salam mereka dari Allah Ta'ala 
pada hari mereka menjumpai keselamatan, yaitu pada hari Allah mengucapkan 
salam kepada mereka, sebagaimana Allah &s berfirman: 

Tas P p y% D 9 (Kepada mereka dikatakan): Salam,’ sebagai ucapan 
selamat dari Rabb yang Mahapenyayang.” (QS. Yaasiin: 58). 


Qatadah menyangka bahwa yang dimaksud adalah, sebagian mereka 


mengucapkan salam kepada sebagian yang lain pada hari mereka berjumpa 


dengan Allah di hari akhirat. Itulah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. (Aku berkata:) 
“Dia berdalil dengan firman Allah Ta'ala: 

GIS IL a lay D gin A AN DA G3 M3 Do'a 
mereka di dalamnya ialah: PA dan salam penghormatan 
mereka ialah: Salaam.’ Dan penutup do'a mereka ialah: A ES Rabbil 
galamin.' (OS. Yunus: 10).” Dan firman-Nya, £ SY 4) 351, $ “Dan Allah 
menyediakan pahala yang mulia bagi mereka.” Yaitu Surga, A makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, pernikahan, kelezatan dan pemandangan 
yang belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan terlintas di 
hati manusia. 


2 o AN ga Aa Ai Pa 
Lin G Gai ie G AA G i 


i wA 


AL Ina gl LA Gara 3 
y Ne bar aa K E ea 


T ø PP a 


A Tea R3 Eu 


Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan, (QS. 33:45) dan untuk jadi penyeru 
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kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. 
(OS. 33:46) Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin, 
bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. (OS. 33: 
47) Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang 
munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah 
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung. (OS. 33:48) 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Atha' bin Yasar berkata: “Aku 
berjumpa dengan “Abdullah bin “Amr bin al-“Ash &5 . Aku berkata: “Cerita- 
kanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah 45£ di dalam Taurat. Dia menjawab: 
“Baik.” Demi Allah, sesungguhnya beliau di Tn Taurat disifatkan dengan 
sebagian sifat yang terdapat di dalam a-Our-an 
Li Sg Mat MALU) A Gi t $ “Hai Nabi, sesungguhnya Kami meng- 
utusmu untuk jadi saksi dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan,” 
dan penjaga orang-orang yang ummi. Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku. 
Aku namakan engkau mutawakkil, tidak kasar, tidak keras, tidak berkeliaran 
di pasar-pasar dan tidak menolak keburukan dengan keburukan. Akan tetapi 
dia memaafkan, toleran dan mengampuni. Allah 88 tidak mewafatkannya 
sehingga ditegakkannya agama yang lurus agar mereka mengucapkan “Laa 
Ilaaha illallaah,” yang dengannya dibukakan mata-mata yang buta, telinga- 
telinga yang tuli dan hati-hati yang tertutup. (HR. Al-Bukhari dalam al-Buyu', 
dari Muhammad bin Sinan, dari Falih bin Sulaiman, dari Hilal bin “Ali). 


Firman Allah Ta'ala, $ Sal $ “Untuk jadi saksi. ” Yaitu, bagi keesaan 
Allah dan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain-Nya serta 
bagi amal-amal manusia pada hari Kiamat dan kami datangkan kamu sebagai 
saksi bagi mereka, seperti firman-Nya: 
E gt Kar da AS JP ag Si “Agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)- 
mu.” (QS. Al-Baqarah: 143). 


Firman Allah 3S, 4 4, 22, $ “Dan pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan.” Pemberi kabar gembira kepada kaum mukminin dengan 
pahala yang melimpah serta memberi ancaman kepada kaum kafir dengan 
siksaan yang pedih. 

Firman Allah yang kebesaran-Nya amat Agung, $ sp àl Pa Us, d 
“Dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin Nya,” Yaitu, penyeru 
makhluk-Nya untuk beribadah kepada Rabb mereka. $ (na GF, “Dan 
untuk jadi cahaya yang menerangi.” Yaitu, Allah perintahkan engkau untuk 
menyatakan risalah kebenaran yang dibawanya seperti matahari dalam sinar 
dan cahayanya. Tidak ada yang mengingkarinya kecuali seorang pembangkang. 

Firman Allah 3&, $ MSI 25, AAN Tp AI a Y, 9 “Dan janganlah 
kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah 
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kamu hiraukan gangguan mereka.” Yaitu, jangan taati mereka dan dengarkanlah 
apa yang mereka katakan. $ ——:| £ >39 Janganlah kamu hiraukan gangguan 
mereka.” Yaitu, toleranlah dan maafkanlah mereka serta serahkanlah -urusan 


mereka kepada Allah. Maka itu cukup bagi mereka. 


Untuk itu Allah 3E berfirman, 4 XS, Iu 5, MS Sp Dan 
bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung.” 


aa PI BN PL RAN 

LX Ku DX hu dya DSR A JE 
AAS He da Ía 

P KE 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-pe- 
rempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu 
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. (OS. 33:49) 


Ayat yang mulia ini mengandung berbagai hukum, di antaranya ialah 
penyebutan nikah untuk makna akad saja. Tidak ada satu ayat al-Gur-an pun 
yang begitu tegas dalam masalah tersebut daripada ayat ini. Mereka berbeda 
pendapat tentang nikah, apakah secara hakiki memiliki makna akad saja, makna 
berjima' saja atau bermakna keduanya? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. 


Al-Our-an menggunakan makna nikah dalam akad dan jima' kecuali 
di dalam ayat ini, karena hanya digunakan untuk makna akad saja, berdasar- 
kan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Sana Ol JH a anabh 5 AI LI BI “Apabila kamu menikahi 
perempuan perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya.” Di dalamnya mengandung dalil tentang dibolehkannya 
menceraikan seorang isteri sebelum mencampurinya. Firman Allah Ta'ala, 
$ MI Perempuan-perempuan yang beriman,” menempati masalah ke- 
biasaan saja. Karena dalam hal ini tidak ada perbedaan antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan Ahlul Kitab sesuai 
kesepakatan para ulama. 


Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, al-Hasan al-Bashri, “Ali bin al- 
Husain Zainul “Abidin dan Jama'ah ulama Salaf berdalil dengan ayat ini, bahwa 
perceraian tidak akan terjadi kecuali jika didahului oleh pernikahan. Karena 
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Allah Ta'ala berfirman, 4 “$4 Sab 5 snp D 13) $ “Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman kemudian kamu ceraikan mereka,” Dia 
mengiringi kata nikah dengan perceraian. 


Hal tersebut menunjukkan bahwa perceraian tidak sah dan tidak akan 
terjadi sebelum adanya pernikahan. Inilah madzhab asy-Syafr'i, Ahmad bin 
Hanbal dan banyak kelompok ulama Salaf dan Khalaf -semoga Allah Ta'ala 
memberikan rahmat kepada mereka-. 


Malik dan Abu Hanifah -semoga Allah memberikan rahmat kepada 
keduanya- berpendapat tentang sahnya perceraian sebelum adanya pernikahan 
pada kasus di mana seseorang berkata: “Jika aku menikahkan si fulanah, maka 
dia terceraikan.” Menurut keduanya, kapan saja laki-laki itu menikahinya, 
niscaya wanita itu terceraikan. Kedua ulama itu berbeda pendapat tentang 
seseorang yang berkata: “Setiap wanita yang aku nikahi, maka dia terceraikan.” 
Malik berkata: “Wanita itu tidak tercerai, hingga disebutkan nama wanita 
tersebut.” Sedangkan Abu Hanifah #ts berkata: “Setiap wanita yang dinikahi- 
nya setelah perkataan tersebut, niscaya terceraikan.” Adapun jumhur ulama 
menggunakan ayat ini sebagai dalil tentang tidak jatuhnya thalag (sebelum 
pernikahan). 


Terdapat pula hadits yang diriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, bahwa kakeknya berkata, Rasulullah #£ bersabda: '” 


(( SY oa DS) 


“Tidak ada perceraian bagi anak Adam pada wanita yang tidak dimilikinya.” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: 


“Hadits ini hasan.” Dan hadits ini adalah hadits terbaik yang diriwayatkan 
dalam bab ini). 


Firman Allah 38, $ W A5 3s H5 Lele Is 8 “Maka sekali-kali tidak 
wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.” Ini 
adalah masalah yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu bahwa seorang 
wanita yang diceraikan sebelum dicampurinya, tidak mempunyai “iddah. Dia 
dapat langsung nikah dengan laki-laki mana saja yang dikehendakinya. Tidak 
ada yang dikecualikan dari masalah ini kecuali wanita yang ditinggal mati 
suaminya. Karena dia harus ber-iddah selama empat bulan sepuluh hari, sekali- 
pun belum dicampuri. 


Firman Allah Ta'ala, $ Xx HL la as A pes È “Maka berilah 
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.” 
Mut'ah dalam ayat ini lebih umum daripada makna setengah mahar yang 


ditentukan atau mut 'ah khusus K belum aan a Allah Ta ala 
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33. AL AHZAAB 


padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” (QS. Al-Baqarah: 237). 


Allah && berfirman: 
RA AN, LA. TA Alba KE SP 
Kind JPU Oa CE LAS pa Ie, 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atasmu, jika kamu menceraikan isteri- 
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentu- 
kan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada 
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang 


demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. ” 
(QS. Al-Baqarah: 236). 


Di dalam Shahih al-Bukhari dinyatakan bahwa Sahl bin Sa'ad dan Abu 
Usaid $ berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 8£ menikahi Umaimah binti 
Syarahil. Ketika dia masuk menemui Rasulullah #£, beliau membentangkan 
tangannya, seakan-akan beliau tidak menyukainya. Lalu beliau memerintahkan 
Abu Usaid untuk mempersiapkan dan memakaikannya dua baju.” “Ali bin 
Abi Thalhah &s berkata: “Jika dia telah menyebutkan maharnya, maka 
tidak ada hak = wanita itu kecuali setengahnya. Dan jika belum disebutkan 
maharnya, dia harus memberikan mur’ah sesuai kemampuan dan kesulitannya, 
itulah melepasnya dengan cara yang baik.” 
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan bamba sabaya yang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang di- 
karuniakan Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara pe- 
rempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersamamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi jika Nabi mau menikahinya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan 
hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. 
Dan adalah Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:50) 


Allah Ta'ala berfirman mengajak Nabi-Nya #£ berdialog, di mana 
Allah telah menghalalkan baginya di antara wanita-wanita itu untuk menjadi 
Isteri-isterinya yang telah diberikan maharnya kepada mereka yang di dalam 
ayat ini menggunakan kata ujur (upah), sebagaimana yang dikatakan oleh 
Mujahid dan lain-lain. Mahar untuk isteri-isteri beliau adalah dua belas setengah 
uqiyah yang seluruhnya menjadi lima ratus dirham, kecuali Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan yang diberi mahar oleh raja Najasyi ts sebesar 400 dinar. 
Serta dikecualikan pula Shafiyyah binti Huyay yang dipilih oleh beliau dari 
tawanan perang Khaibar yang kemudian dimerdekakan dan kemerdekaannya 
itulah yang dijadikan maharnya. Begitu pula dengan Juwairiyyah Binti al- 
Hants al-Mushthaliqiyyah yang ditebus oleh beliau pembayarannya dari Tsabit 
bin Qais bin Syammas yang kemudian beliau memilikinya. Semoga Allah 
meridhai mereka seluruhnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Us al Gi Va i SE LA, d “Dan hamba 
sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniakan Allah untukmu.” Yaitu, Allah halalkan bagimu sesuatu yang 
kau ambil dari harta rampasan perang. Beliau 2 memiliki Shafiyyah dan 
Juwatriyyah dari rampasan tersebut, lalu beliau memerdekakan dan menikahi 
keduanya. Beliau memiliki Raihanah binti Syam'un an-Nadhariyyah, serta 
Mariyatul Oibthiyyah, ibu Ibrahim, anak beliau, yang keduanya merupakan 


tawanan ES. 


Firman Allah Ta'ala, £ UG LK) WS SA, UG SG, DG AS, 
“Dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu.” Ini merupakan keadilan, pertengahan antara sangat lebih dan sangat 
kurang. 
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Orang-orang Nasrani tidak akan menikahi seorang wanita kecuali jika 
hubungan antara laki-laki dan wanita tersebut berada pada jenjang tujuh ke- 
turunan atau di atasnya. Sedangkan orang-orang Yahudi dapat nikah dengan 
anak perempuan dari saudara laki-lakinya dan anak-anak perempuan darı saudara- 
saudara perempuannya. Lalu datanglah syari'at yang sempurna dan suci ini 
menghapuskan kekurangajaran orang-orang Nasrani dengan bolehnya menikahi 


anak-anak perempuan dari paman dan anak-anak perempuan dari bibi. Serta 


mengharamkan pendapat Yahudi yang terlalu ekstrim yang membolehkan 
kawin dengan anak perempuan dari saudara laki-lakinya dan anak-anak pe- 
rempuan dari saudara perempuannya dan ini merupakan keburukan yang 
amat keji. 


Allah berfirman, $£ ANE SE, ML SA UG ol, Uks AS P “Dan 
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak- 
anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu.” Allah menunggalkan lafazh laki- laki karena kemuliaannya serta men- 
jamakkan lafazh wanita karena kekurangannya, seperti firman Allah Ta'ala, 
Sa LA aid “Yang mengeluarkan n mereka dari cahaya kepada 
kegelapan.” (QS. Al-Baqarah: 257). 4 131, AI Jp “Dan mengadakan 
gelap dan terang.” (OS. Al-An'aam: 1). 


Abu Rizin dan Oatadah berkata, bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang berhijrah bersama beliau ke kota Madinah. Di dalam satu riwayat dari 
Qatadah, $ Da 0G NI P “Yang turut hijrah bersamamu,” yaitu yang masuk 
Islam. Firman PN Ta Ala, 

GEN GS Eh 0 AA sol Sa Ga a o “Dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau menikahinya, 
sebagai pengkhususan bagimu.” Yaitu, dihalalkan bagimu hai Nabi, wanita 
mukminah yang menyerahkan dirinya kepadamu, jika engkau bermaksud 
menikahinya tanpa mahar. Ayat i ini diiringi oleh dua syarat, di dalamnya, seperti 
perkataan Musa %5, 4 a Sy INE i do Au DAP iS Y epu 9 “Berkata 
Musa: Hai kaumku, jika kamu beriman kepadá Allah, maka bertawakksallah 
kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri.” (QS. Yunus: 84). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ishag bercerita kepada kami, bahwa 
Malik mengabarkan kami dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi, bahwa 
Rasulullah & didatangi oleh seorang wanita yang berkata: “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepadamu.” Dia berdiri amat lama, 
lalu seorang laki-laki berkata: “Ya Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya, 
jika engkau tidak butuh kepadanya.” Lalu Rasulullah 3% berkata: “Apakah 
engkau memiliki sesuatu yang akan dijadikan maharnya?” Laki-laki itu men- 
jawab: “Aku tidak memiliki apa-apa kecuali kainku ini.” Lalu Rasulullah & 
berkata: “Jika engkau berikan kainmu itu, niscaya engkau duduk tanpa kain. 
Carilah sesuatu yang lain.” Laki-laki itu menjawab: “Tidak ada lagi.” Rasul 
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pun berkata: “Carilah sekalipun cincin yang terbuat dari besi.” Lalu dia men- 
carinya, akan tetapi dia tidak menemukan apa-apa. Lalu Nabi & bertanya: 
“Apakah engkau memiliki hafalan al-Qur-an?” Laki-laki itu menjawab: “Ya, 
surat ini dan surat itu.” Dengan menyebutkan beberapa surat. Maka Nabi & 
bersabda: “Aku nikahkan engkau dengannya dengan mahar hafalan al-Qur-an- 
mu.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Malik). 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Zakariya bin Yahya bercerita kepada 
kami, bahwa “Aisyah berkata: “Dahulu aku cemburu dengan wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 2 dan aku berkata: “Apakah wanita 

— itu menyerahkan dirinya? Lalu ketika Allah menurunkan: 
KUE SS RI Gay tia LES Ga «7? “Kamu 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa- 
siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” Aku berkata: ‘Aku tidak melihat 
Rabb-mu kecuali begitu segera menyambut keinginanmu.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu “Abbas: “Rasulullah & tidak 
memiliki isteri dari wanita yang menyerahkan dirinya kepada beliau.” (HR. 
Ibnu Jarir). 


DI AI GI A) AI GI AI A 


YA a AI AI GI GI gi GI AI GI A 


D TN TI O 


Itu artinya, beliau tidak menerima seorang wanita pun yang menyerah- 
kan dirinya kepada beliau. Dan hal tersebut dibolehkan dan dikhususkan 
untuknya, karena semuanya ERP Kep ada kehendaknya. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 4 GS ò Na Sy ol > Jika Nabi mau menikahinya.” 


Yaitu, jika engkau memilihnya. 

Firman Allah Trala, $ ipd o » sa aj Kali $ “Sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.” Tkrimah berkata: “Yaitu, wanita 
yang menyerahkan dirinya itu tidak halal bagi selaimmu. Seandainya seorang 
wanita menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki, maka tidak halal baginya 


hingga dia memberikan suatu mahar untuk wanita tersebut.” 


Ba 
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Mujahid, asy-Sya'bi dan lain-lain berkata: “Yaitu, jika seorang wanita 
menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki, kapan saja dia telah mencampuri- 
nya, maka dia wajib menyerahkan maharnya. Sebagaimana Rasulullah & 

memutuskan untuk menikahkan puteri Wasyiq, ketika dia menyerahkan 
dirinya. Lalu Rasulullah &# menetapkan mahar mitsilnya, ketika ditinggal 
wafat suaminya. Kematian dan percampuran sama hukumnya dalam menetap- 
kan mahar dan mahar mitsil (mahar yang sama) pada wanita yang menyerah- 
kan dirinya kepada selain Nabi &. Sedangkan bagi beliau 8 tidak diwajibkan 
apa pun untuk wanita yang menyerahkan dirinya, sekalipun beliau men- 
campurinya. Karena menjadi haknya untuk menikah tanpa mahar dan saksi. 
Sebagaimana dalam kisah Zainab binti Jahsy 5.” 
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Untuk itu Qatadah berkata tentang firman-Nya: 
g4 Ors pa G43 ai Kall è “Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin,” seorang wanita yang menyerahkan dirinya kepada seorang 


laki-laki tidak boleh dinikahkan tanpa mahar dan wali, kecuali kepada Nabi &. 


Firman Allah Ta'ala, 4 SKE E 2 le ESL Ela 3: 9 
“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka 
tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki.” 


Ubay bin Ka'ab, a al-Hasan, Qatadah dan Ibnu Jarir berkata 
tentang firman-Nya, $ HA Die mele Coh La EL a “Sesungguhnya Kami 
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri 
mereka.” Yaitu, dengan dibatasinya mereka pada empat wanita merdeka dan 
budak-budak wanita yang engkau sukai, persyaratan adanya wali, mahar dan 
para saksı. Sesungguhnya Kami ringankan, hal tersebut untukmu dan tidak 
Kami wajibkan apa pun untukmu. ¢ Ús; ae E aa Ul 9 IUP 

“Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” 


A DEL » C8. yg an A SI g D A 
deonica I Tail 3 ya Soya E : 


5. 


P ae eh Si 


PENA aan II SATA 
EA, Keris Ba San 


Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kebendaki di 
antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kebendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali 
dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka 
tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. 
Dan adalah Allah Mahamengetahni lagi Mahapenyantun. (OS. 33:51) 


& —7 $, yaitu kamu boleh menangguhkan, $ 4: Tt 8 (Meng- 
gauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” Di antara wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya. & #5 4 UI s8, 9 “Dan (boleh pula) menggauli 
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siapa yang kamu kehendaki.” Yaitu, wanita yang engkau sukai, engkau dapat 


terima dan wanita yang engkau tidak sukai, engkau dapat menolaknya. Wanita 
yang telah engkau tolak, tetap menjadi hak bagi dirimu untuk memilihnya 
kembali setelah itu, jika engkau suka engkau dapat kembali memilihnya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ dl; LS Sp AL EA ap 
“Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. ” “Amir asy-Sya'bi berkata 
tentang firman Allah Ta'ala, 4 tgi Ts o P3 s$ “Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka.” “Dahulu terdapat 
wanita-wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi %, sebagian mereka 
ada yang dicampurinya dan sebagian lagi ditangguhkan, tidak dinikahkan 
sesudahnya. Di antara mereka adalah Ummu Syuraik.” Sedangkan yang lain 
ber-kata, bahwa yang dimaksud firman-Nya, 4 5 sj Ci 5 9 “Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka,” yakni 
di antara isteri-isterimu. Tidak berdosa bagimu untuk membiarkan pembagian 
giliran mereka. Engkau dapat mendahulukan yang engkau suka dan dapat 
menunda yang engkau suka. Engkau dapat menggauli yang engkau suka dan 
dapat membiarkan yang engkau suka. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, Mujahid, al-Hasan, Qatadah, Abu Rizin, “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan selain mereka. 


Walaupun demikian, beliau $$ tetap memberikan bagian giliran kepada 


mereka. 


Untuk itu sekelompok ahli fiqih dikalangan Syafi'iyyah dan lain-lain 
berpendapat, bahwa pembagian giliran tidak diwajibkan bagi Rasulullah &. 
Mereka berdalil dengan ayat yang mulia ini. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah s bahwa pada suatu 
hari Rasulullah 25 meminta izin untuk menggilir kepada salah seorang di 
antara kami, Isteri-isterinya setelah turun ayat: 
KA oig aa CEN ag SE oa II bia US aja 7 $ “Kamu 
boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isteri) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa- 
stapa yang kamu ingin untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” Kemudian aku bertanya kepada isteri 
yang dimintai izin oleh beliau: “Bagaimana menurutmu?” Dia berkata: “Aku 
katakan (kepada Rasulullah), jika giliran itu hakku, maka aku tidak akan mem- 
berikannya kepada siapa pun, wahai Rasulullah.” 


Dari sini, Ibnu Jarir 4 memilih penafsiran yang menyatakan bahwa 
ayat ini berlaku umum, baik bagi wanita yang menyerahkan diri maupun bagi 
isteri-isteri beliau dalam hal beliau memiliki pilihan: jika beliau mau, maka 
beliau boleh memberi giliran, dan jika tidak mau, maka tidak perlu memberi 
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giliran. Tafsiran yang dipilih oleh Ibnu Jarir ini baik lagi kuat, beliau telah 
memadukan beberapa hadits. 


Oleh karena i itu, Allah Ta ala berfirman: 

$ g aa oa Yen Ao ak 9 “Yang demikian itu adalah 
lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka.” Maksudnya, 
jika wanita-wanita itu mengetahui bahwa Allah Ta'ala telah memberi kebebasan 
dalam menentukan giliran (boleh menggilir dan boleh tidak), lalu kamu me- 
nentukan untuk memberi giliran yang adil sebagai pilihanmu sendiri, tentulah 
mereka bergembira, senang dan semakin memahami kebaikan dan karuniamu 
karena kamu telah memberi mereka giliran yang sama, adil dan selaras. 


Firman Allah Ta'ala, $4 SS j 3 — Ar DN, $ “Dan Allah mengetahui 
apa yang terdapat dalam hatimu,” berupa kecenderungan hatimu kepada sebagian 
mereka, tidak kepada yang lain sebagai suatu hal yang tidak dapat dilenyap- 
kan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad bahwa ‘Aisyah s 
berkata: 


Ga Ja Ih AI : n da Aa ya OLS )) 
GUM s ni a SG eaf 
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“Rasulullah # memberi giliran di antara isteri-isterinya, lalu menetapkannya 
dengan adil. Kemudian beliau berdo'a: “Ya Allah, inilah tindakanku terhadap 
apa yang aku miliki, maka janganlah Engkau mencela apa yang Engkau kuasai 
dan yang tidak aku kuasai.” 


Diriwayatkan oleh Ahlus Sunan yang empat dari hadits Hammad bin 
Salamah. 


Yang dimaksud oleh beliau adalah hati. Isnadnya shahih dan semua 
rijalnya tsigat. Oleh karena itu, ayat di atas diakhiri dengan firman Allah 36, 
GUE NOS, $ Dan adalah Allah Mahamengetahui, ” apa saja rahasia yang 
tersembunyi, $ Úd è “Lagi Mahapenyantun,” yakni, Dia memaklumi dan 
mengampuni. | 
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Tidak halal bagimu menikahi perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan-perempuan (bamba 
sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah Mahamengawasi segala se- 


suatu. (OS. 33:52 


Bukan hanya satu ulama, seperti Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, 
Qatadah, Ibnu Zaid, Ibnu Jarir dan lain-lain yang menyebutkan, bahwa ayat 
ini turun sebagai balasan bagi para isteri Nabi & serta keridhaan terhadap 
mereka atas kebaikan sikap mereka yang telah memilih Allah, Rasul-Nya 
dan negeri akhirat, di saat Rasulullah $ meminta mereka untuk memilihnya 
seperti pada ayat yang lalu. Ketika mereka telah memilih Rasulullah &, maka 
balasan yang mereka terima adalah Allah # membatasi Nabi % untuk men- 
jadikan mereka isteri-isteri beliau serta diharamkan baginya untuk menikahi 
wanita lain atau menggantikan mereka dengan wanita yang lainnya, sekalipun 
kecantikan mereka membuat beliau kagum, kecuali budak wanita dan tawanan 
perang, maka tidak mengapa beliau miliki. Kemudian Allah # menghapuskan 
kesulitan tersebut dan membatalkan hukum ayat ini serta membolehkan beliau 
untuk nikah. Akan tetapi setelah peristiwa itu pernikahan beliau tidak terjadi, 
agar beliau $& menjadi anugerah bagi mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Aisyah kés berkata: “Rasulullah 
2 tidak wafat, hingga Allah menghalakan baginya para wanita.” (HR. At- 
Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Sunan keduanya). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Ummu Salamah berkata: 
“Rasulullah & tidak wafat hingga Allah menghalalkan baginya untuk me- 
ngawini wanita yang dikehendakinya kecuali mahramnya.” Itulah firman 
Allah W, € yg ES) 79 “Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka fisteri-isterimu).” (OS. Al-Ahzaab: 51). 


Maka ayat ini menasakh (menghapuskan) ayat sebelumnya pada bacaan- 
nya seperti dua ayat tentang “iddah wafat di dalam surat al-Baqarah. Ayat 
pertama menasakh ayat sesudahnya. Wallaahu a'lam. 


Sedangkan permasalahan Saudah, tercantum di dalam ash-Shahih dari 
‘Aisyah &s , yaitu sebagai sebab turunnya firman Allah & — 
P GS Goias of Gele a Su IS UK oa Al Ul, 9 Dan 
jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, 
maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benar- 
nya,” dan ayat seterusnya. (QS. An-Nisaa’: 128). 

Sedangkan masalah Hafshah, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah dan 
Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Shahihnya dari beberapa jalan dari ‘Umar, 


bahwa Rasulullah # menceraikan Hafshah, kemudian merujuknya kembali. 
(Dan ini isnad yang kuat). 
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Firman Allah Ta'ala, 4 “424 US 3, Asi na Se Jag of Y3 > “Dan 
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun 
kecantikannya menarik hatimu.” Allah melarang beliau untuk menambah isteri 
selain mereka, jika beliau menceraikannya dan mengganti mereka dengan 
wanita lainnya, kecuali budak yang dimilikinya. 


ee —123 Or a 2 AG r 
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' Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 


Nabi, kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu- 
nunggu waktu masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka 
masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik mem- 
perpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi, lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi batimu dan bati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan 
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. (OS. 33:53) Jika kamu me- 
labirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah 
adalah Mahamengetahni segala sesuatu. (OS. 33:54) 
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Ini adalah ayat hijab yang di dalamnya mengandung beberapa hukum 
dan beberapa adab syar'i, di mana sebab turunnya adalah menyetujui perkataan 
“Umar &6. Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa “Umar 
& berkata: “Rabbku 8 menyetujui aku dalam tiga masalah, aku berkata: “Ya 
Rasulullah, seandainya engkau menjadikan sebagian Tn Ibrahim sebagai 
tempat shalat, lalu Allah Ta'ala menurunkan, $ as AI AA sa ii, 

© “Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat.” (OS. Al-Bagarah: 125). 
Dan aku berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang yang baik dan orang 
yang buruk, terkadang masuk kepada isteri-isterimu, maka kiranya engkau 
memberikan mereka hijab, lalu Allah menurunkan ayat hijab. 


Dan aku berkata kepada 1 isteri-isteri Nabi $$ tatkala mereka dipenuhi 
rasa cemburu terhadap beliau: $ Ep ea “st al LP Jika 
Nabi menceraikanmu, boleh jadi Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan 
isteri-isteri yang lebih baik daripadamu.” (OS. At-Tahrum: 5). Maka turunlah 
ayat ini. 


DP PP 2 AE 
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Sedangkan di dalam riwayat Muslim mengandung cerita tentang tawanan 
perang Badar dan hal tersebut disebutkan sebagai masalah keempat. Wallaahu 
a'lam. 


Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik 45 berkata: “Ketika 
Rasulullah 3% menikahi Zainab binti Jahsy, beliau mengundang Sahabatnya 
makan-makan. Setelah selesai makan, mereka pun duduk berbincang-bincang, 
sehingga Rasulullah # siap akan berdiri, akan tetapi mereka tidak juga berdiri. 
Tatkala beliau melihat seperti itu, Rasulullah pun berdiri, dan diikuti oleh 
sebagian yang hadir, tetapi tiga orang lainnya masih duduk bercakap-cakap. 
Lalu Nabi berkehendak untuk masuk (kamar) sedangkan orang-orang itu 
masih tetap duduk, lalu mereka pun berdiri dan pergi. Maka aku mengabarkan 
kepada Nabi bahwa mereka telah pergi (pulang). Maka datanglah Nabi sampai 
beliau masuk kembali. Aku pun masuk, dan Rasulullah memasang hijab antara 
aku dan beliau. 


Berkenaan dengan peristiwa tersebut turunlah ayat ini, 
Kena $ Ab ASE AA Ai a 
IN an ES PAS SPO A ani Yy ASG Ka BE 
DA Pen NN Up AAA 
Kuba be DEK a (ai si sa Bk YG ANA 3g ai as 


“Hai orang-orang yang ena janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepada- 
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mu (untuk menyurubmu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang 
benar. Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci 
bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 
dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 

Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” Beliau 
meriwayatkannya pula di tempat yang lain. Demikian pula Muslim dan an- 
Nasa-i meriwayatkan dari beberapa jalan dari Mu'amir bin Sulaiman. 


Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Hisyam 
bin “Urwah dari ayahnya, bahwa ‘Aisyah ks berkata: “Saudah keluar rumah 
untuk suatu keperluan setelah diturunkan ayat hijab. Ia seorang wanita yang 
badannya tinggi besar sehingga mudah dikenal orang. Pada waktu itu, ‘Umar 
melihatnya dan ia berkata: “Hai Saudah, demi Allah, bagaimanapun kami 
akan dapat mengenalmu. Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?” 
Dengan tergesa-gesa ia pulang dan di saat itu Rasulullah berada di rumahku 
sedang makan malam. Ketika masuk, ia berkata: “Ya Rasulullah, aku keluar 
untuk suatu keperluan dan “Umar menegurku begini dan begitu.” “Aisyah 
berkata: “Lalu Allah menurunkan wahyu kepada beliau di saat susu masih 
berada di tangannya. Maka bersabdalah Rasulullah &: “Sesungguhnya Allah 
telah mengizinkan engkau keluar rumah untuk suatu keperluan.” (Lafazh al- 
Bukhari). 


Firman Allah Ta'ala, $ Sa Sar Ly Y> “Janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi,” mengharamkan kaum mukminin untuk masuk ke rumah 
Rasulullah £ tanpa izin, sebagaimana yang dahulu mereka lakukan di masa 
Jahiliyyah dan di saat permulaan Islam. Sehingga Allah #& merasa cemburu 
kepada umat ini dengan memerintahkan mereka untuk melakukan hal tersebut. 
Masalah itu merupakan pemuliaan Allah Ta'ala kepada umat ini. Untuk itu 


Rasulullah 4 bersabda: 
(( seS gg JW SU )) 


“Jauhkanlah (perbuatan) memasuki tempat kaum wanita.” 


Kemudian Allah mengecualikan dari masalah tersebut. Allah berfirman, 
$ apl e dab S A osp ol Y) “Kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya).” Mujahid, Qatadah 
dan selain keduanya berkata: “Yaitu tidak mengharap kematangan dan WaR 
siapnya.” 





Itu berarti, janganlah kalian mengawasi makanan, jika telah dimasak, 
hingga saat mendekati kesiapannya, kalian pun siap untuk masuk. Karena 
masalash itu termasuk sesuatu yang dibenci dan dicela oleh Allah 8&. Ayat 


* Musnad Imam Ahmad, Tuhfatul Ahwadzi. 
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ini menjadi dalil tentang haramnya tathful (menghadiri walimah tanpa di- 
undang) yang dikenal oleh bangsa Arab dengan adh-Dhaifan. Al-Khatib al- 
Baghdadi menyusun satu kitab tentang masalah tersebut dalam mencela kaum 
thufaili serta menceritakan kisah mereka secara panjang lebar. 


Kemudian Allah Ta ala berfirman: 


KUASA sb Is Jen Les Isl SU, > “Tetapi jika kamu diundang, maka masuk- 


lah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu.” Di dalam Shahih Muslim, 
dari Ibnu “Umar #8 berkata, Rasulullah & bersabda: 


(BP NOS LAS Km ORI SIA Ca II) 


“Jika salah seorang kalian mengundang saudaranya, maka hendaklah ia mem- 


perkenankannya, baik walimah perkawinan ataupun yang sepertinya.” Asal 
hadits ini berasal dari ash-Shahihain. 


Di dalam hadits shahih pula, bahwa Rasulullah # bersabda: 
Si ya Li 38 Ti La eS 3 ai da S Aa si SPA ) 
CA A Si Jid a é x 


“Seandainya aku diundang dalam satu jamuan, niscaya aku akan memperkenan- 
kannya. Seandainya aku dihadiahkan sayur pun, niscaya aku akan menerima. 
Lalu jika kalian telah menyelesaikan undangan tersebut, maka ringankanlah 
pemilik rumah dan keluarlah.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 24.5 imatas Y, $ “Tanpa asyik 
memperpanjang percakapan.” Yaitu, sebagaimana yang terjadi pada tiga orang 
yang terus saja berbincang-bincang dan lupa diri, hingga membuat gundah 
Rasulullah 2. . Sebagaimana Allah AN ala berfirman: 
$ Ka al A sip OLS KÉ o $ “Sesungguhnya yang demikian itu akan 
mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu. ” Satu pendapat mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah masuknya kalian ke rumah beliau tanpa izinnya mem- 
buat gundah dan mengganggu beliau. Akan tetapi beliau enggan melarang 
mereka karena rasa malu beliau yang sangat tinggi, sehingga Allah $£ menurun- 
kan larangan nu Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
$ dl a SY AN, $ Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.” 
Oma itu Allah melarang dan mengancam kalian. 


Kemudian Allah berfirman, $ xx Tg oa SA geas GLE GA IL AD 
“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir.” Yaitu, sebagaimana Aku melarang kalian 
masuk terhadap mereka (isteri-isteri Nabi), demikian pula janganlah kalian 
memandang mereka secara menyeluruh. Seandainya seseorang memiliki haj at 
terhadap mereka, maka janganlah dia memandang mereka dan tidak meminta 
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hajatnya kecuali dari belakang tabir. $ $e 5, S J Tabel 1505 $ “Cara yang 


demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” 


Perkara hij ab yang Aku perintahkan dan syariatkan kepada kalian ini 
adalah lebih suci dan lebih baik. Firman Allah Ta'ala: 
£ Cbs À e OLS SE a a A e a a aT SÍ up 
“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu 
adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas berkata tentang 
firman Allah Ta'ala, 4 A! J = g Iya yol 53 OS LX, "Dan tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah," ayat ini turun pada seorang laki-laki yang bertekad 
mengawini sebagian isteri Rasulullah & setelah beliau wafat. Seorang laki-laki 
berkata kepada Sufyan: “Apakah dia “Aisyah?” Demikian pula yang dikatakan 
oleh Mugatil bin Hayyan dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
$ bt äi Ls OS KÉ 3 F “Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosa- 
nya) di sisi Allah? 


Kemudian Allah Tg’ ala berfirman: 

gU a K OLS D oy od A CA A o) d Jika kamu melahirkan sesuatu 
atau menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui 
segala sesuatu.” Bagaimanapun yang disembunyikan oleh hati-hati kalian dan 
dipendam oleh rahasia-rahasia kalian, sesungguhnya Allah A ls 
karena tidak satu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

g ia SA, A ML dd “Allah mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” (QS. Al-Mv’ min: 19). 


l Z KM” AeA A —g D a A D PAKA 
. - ” 2 £ g 

OF da 3 Ri ol, ro Bore EN 

D r „2e sara > r 5 Tg 


MEN LA A3 AA, 


Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan 
bapak-bapak mereka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki laki mereka, 
anak laki-laki dari saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara 
mereka yang perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan hamba 
sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. (OS. 
33:55) 
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Ketika Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan isteri-isteri beliau 
untuk berhijab dari laki-laki asing, Allah 4 menjelaskan bahwa tidak wajib 
berhijab terhadap kerabat-kerabat mereka, sebagaimana orang-orang yang 
dikecualikan oleh-Nya di dalam surat an-Nuur. Sebagian ulama Salaf bertanya: 
“Mengapa Allah tidak menyebutkan amm (saudara ayah) dan khal (saudara 
ibu) dalam dua ayat ini?” ‘Ikrimah dan asy-Sya'bi menjawab: “Keduanya tidak 
disebutkan, karena keduanya digolongkan pada hubungan anak.” 


Ibnu Jarir berkata dari asy-Sya’bi dan ‘Ikrimah tentang firman-Nya, 
$ as Soe ce Y > “Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa 
tanpa tabir) D bapak-bapak mereka,” aku bertanya: “Mengapa amm dan 
khal tidak disebutkan?” Beliau menjawab: “Karena keduanya disifatkan pada 
anak-anak keduanya.” Dimakruhkan wanita mengulurkan khimarnya terhadap 


khal dan ammnya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 sei Y, 9 “Perempuan-perempuan yang ber- 
iman.” Yaitu, dengan demikian tidak diwajibkan berhijab terhadap wanita- 
wanita mukminah. Firman Allah Ta'ala, 4 AI SX LV, 9 “Dan hamba 
sahaya yang mereka miliki.” Yaitu, budak laki-laki dan wanita, sebagaimana 
yang telah diisyaratkan. Sa'id bin al-Musayyab berkata: “Yang dimaksud 
hanyalah budak-budak wanita saja.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Firman Allah Ta'ala, 4 4 SA IS A OS A o M a, $ “Dan ber- 
takwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu.” Yaitu, takutlah engkau kepada-Nya di saat sembunyi 
atau di saat terang-terangan. Karena Allah menyaksikan segala sesuatu. Tidak 
ada satu pun yang tersembunyi dari-Nya, maka hendaklah merasa diawasi 
oleh Rabb Mahapengawas. 
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Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucap- 
kanlah salam penghormatan kepadanya. (OS. 33:56) 


Al-Bukhari meriwayatkan, Abul ‘Aliyah berkata: “Shalawat Allah $ | 


adalah pujian-Nya kepada Nabi di sisi para Malaikat. Sedangkan shalawat para 
Malaikat adalah do'a.” Ibnu “Abbas berkata: “Mereka bershalawat, mereka 
meminta barakah.” Demikian yang dira'lig oleh al-Bukhari dari Ibnu “Abbas. 
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PA. 


Bukan hanya satu ulama yang berkata: “Shalawat Rabb adalah rahmat dan 
shalawat Malaikat adalah istighfar.” 


Yang dimaksud dari ayat ini adalah, bahwa Allah #& mengabarkan 
kepada hamba-hamba-Nya tentang kedudukan seorang hamba dan Nabi- 
Nya di sisi-Nya di alam tinggi. Yaitu, Allah memujinya di sisi para Malaikat 
mugarrabin, dan para Malaikat pun bershalawat kepadanya. Kemudian Allah 
Ta'ala memerintahkan penduduk alam bawah (bumi) untuk mengucapkan 
shalawat dan salam kepadanya, agar menyatu antara pujian penghuni alam 
atas dan alam bawah seluruhnya. 


Sesungguhnya Allah 4 mengabarkan bahwa Dia bershalawat kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman dı dalam fırman-Nya: 

K S Aa sil a ehy E o pag Na ESS WIESA A Cail GAT D 

| Ka D 

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 

dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi 


dan petang. Allah-lah yang memberi rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya (me- 
mohonkan ampunan untukmu).” (OS. Al-Ahzaab: 41-43). 


Di dalam satu hadits: : 
(DRA yaa Ae oas EKN y A O Y) 
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat kepada shaff bagian 
kanan.”* | | 


Di dalam hadits yang lain: “Ya Allah, shalawatkanlah keluarga Abu 
Aufa.” * 


Terdapat hadits-hadits mutawatir dari Rasulullah 3% yang memerintah- 
kan bershalawat kepada beliau dan cara bershalawat kepadanya. Kami akan 
menyebutkan sebagiannya, insya Allah. | 


Al-Bukhari meriwayatkan ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Ka'ab 
bin “Ujrah berkata, ditanyakan: “Ya Rasulullah, untuk salam kepadamu, kami 
telah mengetahuinya. Maka bagaimana bershalawat itu?” Beliau & bersabda: 
“Ucapkanlah: 


Alah WA SAI JT e co GE h JT eg Gh IE Io SU) 
AA) ST AE S S h JT Eg ah AE D AN La 


aA o - Ao 7 


(( Ama dea 


? HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah. Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'tiful 
Jaami’ (1668), ia berkata: “Lafazh yang kuat yaitu, ... atas orang-orang yang shalat di shaff- 
shaft.-8- 

“ HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-. 
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“Ya. Allah, bershalawatlah untuk Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Mahaterpuji lagi Mahapemurah. Ya Allah, berilah keberkahan kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberikan 
keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji 
lagi Mahapemurah.”” (Hadits ini ditakhrij oleh Jama'ah di dalam kitab-kitab 
mereka dari berbagai macam jalan). 

Makna perkataan mereka: “Untuk salam kepadamu, kami telah me- 
ngetahuinya” adalah tasyahhud yang telah diajarkan kepada mereka, , sebagaimana 
beliau mengajarkan surat al-Our-an. Di dalamnya terdapat: “—41 Us ML 
AN aan A (salam sejahtera untukmu, hai Nabi serta ahoi Allah 
dan keberkahan-Nya).” 


Hadits lain, al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Sa'id al-Khudri &s 
berkata, kami berkata: “Ya Rasulullah, ini adalah salam kepadamu. Bagaimana 
kami bershalawat kepadamu?” Beliau $ menjawab: “Ucapkanlah: 

DG ea JT Aé cabo aS a Geo AT y) 

(ABG JT AE CSE GE anh JT Ey Gh d 
“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, sebagai- 
mana Engkau bershalawat kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah keberkahan 


kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau memberi- 
kan berkah kepada keluarga Ibrahim.” 


Abu Shalih berkata dari al-Laits: 
(MEI IT IE TS OS a JT ey dana IE 


“Kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mem- 
berikan berkah kepada Ibrahim.” 


Ibrahim bin Hamzah berkata kepada kami, dari Ibnu Abi Hazim dan 
ad-Darawardi bercerita kepada kami, bahwa Yazid bin al-Had berkata: 


A 2 - 2 r A me r A Ti D S z0 0 1- fan brz sa i 
A CS y LAS dasa Ji y Aaa AE SEG ea eE Clo Sy) 
(AB JTS eall 


“Sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau mem- 
berikan berkah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.” (Ditakhrij oleh an- 
Nasa-i dan Ibnu Majah). 
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Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, aku membacakan kepada 
“Abdurrahman bin Malik, dari “Abdullah bin Abi Bakar, dari ayahnya, bahwa 
“Amr bin Sulaim berkata, Abu Humaid as-Sa'idi mengabarkan kepadaku, bahwa 
mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana kami bershalawat kepadamu?” 
Beliau # menjawab: “Ucapkanlah: 


As Sua Tale ma cd Sg aral der A Jie A )) 

CA Ki UI Ken) JT IE CSO US jin a 
“Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berilah keberkahan 
kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya, sebagaimana Engkau mem- 
berikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha- 
terpuji lagi Mahapemurah.”” (Ditakhrij oleh Jama'ah lain selain at-Tirmidzi 
dari hadits Malik). 


Hadits lain, Muslim meriwayatkan, bahwa Abu Mas'ud al-Anshari 
berkata: Rasulullah & mendatangi kami di saat kami berada di majelis Sa'ad 
bin “Ubadah. Lalu Basyir bin Sa'ad bertanya kepadanya: “Allah memerintah- 
kan kami untuk bershalawat kepadamu, ya Rasulullah. Bagaimana kami ber- 
shalawat kepadamu?” Rasulullah & diam, hingga kami mengandaikan (untuk) 
tidak menanyakan hal tersebut. Kemudian Rasulullah # bersabda: 


MA IT Fe ika Na Yo SI NIP) 
D Sg SS GN si Je 3 

(ee i KE MAS Kia Kap 
“Ucapkanlah oleh kalian: “Ya Allah, bershalawatlah kepada Muhammad dan 


keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau bershalawat kepada keluarga 
Ibrahim. Dan berilah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau memberikan keberkahan kepada keluarga Ibrahim di 
seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Mahapemurah.' Sedang- 
kan salam, sebagaimana yang kalian telah ketahui.” (HR. Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Jarir dari hadits Malik. At-Tirmidzi berkata: 
“Hasan shahih.” (Dan diriwayatkan oleh asy-Syafi'1 #ts dalam musnadnya 
dari Abu Hurairah seperti itu). 


Dani sinilah Imam asy-Syafi'1 berpendapat tentang wajibnya bagi orang 


-yang shalat untuk bershalawat kepada Rasulullah & pada tasyahhud akhir. 


Jika ditinggalkan, tidak sah shalatnya. Sebagian kaum muta-akhkhirin Malikiyah 
dan lain-lain mencela Imam asy-Syafi'i yang mensyaratkan hal tersebut di 
waktu shalat serta menyangka bahwa beliau berpendapat menyendiri dalam 
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hal ini. Sedangkan mengenai ijma’ yang berbeda dengan pendapat tersebut 
diceritakan oleh Abu Ja'far ath-Thabari, ath-Thahawi, al-Khaththabi dan lain- 
lain sesuai yang dinukilkan oleh al-Qadhi “Iyadh dari mereka. Orang yang 
berpendapat seperti ini sangat berlebih-lebihan dalam membantah pendapat 
Imam asy-Syafr'1 dan memaksakan dalam pengakuan adanya ijma' dalam masalah 
tersebut serta mengatakan sesuatu yang belum dimengerti ilmunya. 


Sesungguhnya kami telah meriwayatkan kewajiban tersebut dan perintah 
bershalawat kepada Rasulullah $ di waktu shalat, sebagaimana zhahir ayat 
tersebut serta penafsiran hadits tersebut dari sekelompok Sahabat, seperti Ibnu 
Mas'ud, Abu Mas'ud al-Badri dan Jabir bin “Abdillah. 


Sedangkan di kalangan Tabi'in adalah; asy-Sya' bi, Abu Ja'far al-Baqir 
dan Muqatil bin Hayyan dan itulah pendapat Imam asy-Syafi'i, tidak ada per- 
bedaan pendapat dalam masalah tersebut serta di kalangan para Sahabatnya. 
Itu pula yang dipegang oleh Imam Ahmad pada akhirnya, seperti yang dikutip 
oleh Abu Zur'ah ad-Dimasygi. Itu pulalah yang dikatakan oleh Ishaq bin 
Rahawaih, al-Faqih Imam Muhammad bin Ibrahim yang dikenal dengan Ibnul 
Mawaz al-Maliki rahimahumullah. 


Pendapat yang mengatakan wajib merupakan zhahir hadits. Yang 
penting adalah, bahwa pendapat Imam asy-Syaff'i tentang kewajiban bershalawat 
kepada Nabi $& merupakan pendapat ulama Salaf dan Khalaf, sebagaimana 
pada penjelasan yang lalu. Segala puji dan kenikmatan milik Allah. Maka 
tidak ada ijma' yang berbeda dengan pendapat tersebut, baik pada masa lalu 
maupun pada masa sekarang. Di antara dalil yang mendukung hal tersebut 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi serta dishahihkannya, an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dalam shahihnya, bahwa Fudhalah bin “Ubaid & berkata: Rasulullah # men- 


dengar seseorang berdo'a di waktu shalatnya, di mana dia tidak memuji Allah 


dan tidak bershalawat kepada Nabi #&. Maka Rasulullah #& bersabda: “Laki- 
laki ini terlalu tergesa-gesa.” Kemudian beliau memanggilnya dan berkata 
kepadanya juga kepada yang lainnya: 


SU 5 Jani 3 ale SAN a Mena a i SI eh) 
(( sÓ Q i pad 


“Jika salah seorang kalian berdo'a, maka mulailah dengan memuji Allah 3& 
dan memuji-Nya. Kemudian bershalawatlah kepada Nabi, kemudian berdo'alah 
setelah itu apa yang engkau mau.” 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Ashim bin ‘Ubaidillah 
berkata, aku mendengar “Abdullah bin “Amir bin Rabi'ah bercerita, bahwa 
ayahnya berkata, aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
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: sa Ate JAN Ga Ka SAS Ip Sk IE de ay 
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“Barangsiapa yang bershalawat satu shalawat kepadaku, niscaya para Malaikat 
bershalawat kepadanya selama dia bershalawat kepadaku. Maka seorang hamba 
berbuat itu sedikit atau banyak.” (Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
hadits Syu'bah). 


Hadits lain, Abu “Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari “Abdullah bin 
Mas'ud, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(( Pa ara Ka Oa ai diy 


“Manusia paling utama bagiku pada hari Kiamat adalah orang yang paling 
banyak bershalawat kepadaku.” (At-Tirmidzi meriwayatkannya sendiri. Ke- 
mudian dia berkata: “Ini hadits hasan gharib.”). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Thufail bin Ubay bin Ka'ab, bahwa 
ayahnya berkata, Rasulullah $ jika telah melewati dua pertiga malam, beliau 
bangun dan berkata: 


D Ae Ep AS Thn Ate JI osé l KE ù Ira P gi 8 
CR Ip Ae Ui 


“Hat manusia, ingatlah Allah, ingatlah Allah. Telah datang tiupan pertama 
menggoncangkan alam yang diiringi oleh tiupan kedua. Di dalamnya datang 
kematian, di dalamnya datang kematian.” 


Ubay bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memperbanyak 
shalawat kepadamu. Berapa banyak aku harus bershalawat kepadamu?” Beliau 
menjawab: “Sesuai yang engkau kehendaki.” Aku bertanya: “Seperempat?” 
Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika engkau tambah, itu lebih baik bagimu.” 
Aku bertanya: “Setengah?” Beliau menjawab: “Terserah kamu. Jika engkau 
tambah, itu lebih baik bagimu.” Aku bertanya: “Dua pertiga?” Beliau men- 
jawab: “Terserah kamu. Jika engkau tambah, itu lebih baik bagimu.” Aku 
berkata: “Kalau begitu, aku akan bershalawat untukmu seluruhnya.” Beliau 
bersabda: “Dengan itu, semangatmu sungguh telah cukup dan dosamu akan 
diampuni.” Kemudian at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” 


Jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa “Abdurrahman bin 
Auf berkata, Rasulullah & berdiri menghadap tempat shalat sunnahnya. Ke- 
mudian beliau menghadap kiblat, lalu beliau tersungkur sujud dan lama sekali 
di dalam sujudnya, sehingga aku mengira bahwa Allah telah merenggut nyawa- 
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nya. Lalu aku mendekatinya, kemudian aku duduk. Maka beliau mengangkat 
kepalanya dan berkata: “Siapa ini?” Aku menjawab: “Abdurrahman.” Beliau 
bertanya: “Ada apa denganmu?” Aku menjawab: “Ya Rasulullah, engkau 
melakukan sujud yang aku khawatirkan Allah telah merenggut nyawamu.” 
Beliau berkata: 


BE a a “ aa au 0. 2 aa aa art 4 A +” PA “yo o - 

Sean nn Sen Su Pad A A Ol y 
| 2 ` ò 7 A n o 2 E 2 a a 
(3 R i Ad a C as sela 


“Sesungguhnya Jibril mendatangiku dan memberikan kabar kepadaku (ia 
mengatakan), bahwa Allah 3& berkata kepadamu: “Barangsiapa yang bershalawat 
kepadamu, niscaya Aku akan bershalawat kepadanya. Dan barangsiapa yang 
mengucapkan salam kepadamu, niscaya Aku akan mengucapkan salam kepada- 
nya. Lalu aku pun bersujud kepada Allah 38 sebagai tanda syukur.” (HR. 
Isma'il bin Ishag al-Gadhi di dalam kitabnya). 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Thalhah al- 
Anshan berkata: “Suatu pagi terlihat ketenangan jiwa Rasulullah & dari wajah- 
nya yang cerah. Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, pagi ini engkau begitu 
senang dan terlihat rasa gembira pada wajahmu.” Beliau # menjawab: 


Ina Tn ana ear Ta a a Sa ~ ~ ° f 
AN CAS No hl Du BA ah iy) 


aé syy oga aé i y Ea FA AE Una oa a G A 
(( 


“Betul, utusan Rabbku telah datang kepadaku, ia berkata: ‘Barangsiapa di 
antara umatmu bershalawat kepadamu satu shalawat, niscaya Allah mencatat 
baginya sepuluh kebaikan, menghapus sepuluh keburukan dan mengangkat 
sepuluh derajat dan menjawabnya dengan (hal) yang sama.” (Ini pun isnad 
yang jayyid.). 

Hadits lain, imam Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i 
meriwayatkan dani hadits Isma'il bin Ja'far, dari al-“Ala bin “Abdurrahman, 
dan ayahnya, bahwa Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah & bersabda: 


Po, 72 sa Nan Ata E Da Tan 
(ES ter al AI Ge Bal E e A y) 


“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah bershalawat 
kepadanya sepuluh kali.” (At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.”). 


— Hadits lain, Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, bahwa Anas 
berkata, Rasulullah & bersabda: 
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“Barangsiapa yang aku disebut di sisinya, maka hendaklah dia bershalawat 
kepadaku. Dan barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh kali.” (HR. An-Nasa-i di dalam “ “Amalul- 
Yaum wal-Lailah,” dari hadits Abu Dawud ath-Thayalisi.). 


Hadits lain, Imam Ahmad meriwayatkan, dari “Abdullah bin “Ali bin 
al-Husain dari ayahnya, “Ali bin al-Husain dari ayahnya, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


(oi dai pe Aa GA IU) IE Ia an 
“Orang yang bakhil adalah orang yang aku disebut di sisinya dan dia tidak 
bershalawat kepadaku.” Abu Sz'id berkata: “Lalu dia tidak bershalawat kepada- 


ku.” (HR. At-Tirmidzi dari hadits Sulaiman bin Bilal, kemudian dia berkata: 
“Hadus ini hasan gharib shahih.”). 


Hadits lain, at-Tirmidzi meriwayatkan bahwa Abu Hurairah &5 ber- 
kata, Rasulullah $£ bersabda: 


a le Ja Jan UI eny ia Hua 
ia Siang Ha, 


Egr a 3- Š 
(d AN 


“Celakalah seseorang yang aku disebut di sisinya, lalu dia tidak bershalawat 
kepadaku. Celakalah seseorang yang memasuki bulan Ramadhan, kemudian 
terlewati sebelum dia diampuni karenanya. Dan celakalah seseorang yang 
mendapatkan kedua orang tuanya yang sudah renta, lalu keduanya tidak me- 
nyebabkan dia masuk Surga.” (Kemudian dia berkata: “Hasan gharib.”). 


Menurutku ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab. Hadits 
ini dan hadits sebelumnya menjadi dalil bagi wajibnya bershalawat kepada 
Nabi # sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. Inilah madzhab se- 
kelompok ulama, di antaranya adalah ath-Thahawi dan al-Halimi. Serta di- 
perkuat oleh hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma ah, bahwa Ibnu 
“Abbas berkara, Rasulullah & bersabda: 


(( Ed Gb Ubi AE Al Com 3) 


“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, niscaya dia keliru menuju rn 
ke Surga.” 
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Jannadah adalah dhaif, akan tetapi diriwayatkan oleh Isma'il al-Qadhı 
bukan dari satu jalan saja. Dari Abu Ja'far Muhammad bin “Ali al-Bagir ber- 


kata, Rasulullah & bersabda: 
(( KN Hp US en Lall Caia )) 


“Barangsiapa yang lupa bershalawat kepadaku, niscaya dia keliru menuju jalan 
ke Surga.” (Ini adalah mursal yang memperkuat hadits sebelumnya). Wallaahu 
a'lam. 


Para ulama yang lain berpendapat, bahwa wajib bershalawat kepadanya 
di dalam satu majelis satu kali. Kemudian tidak diwajibkan pada waktu selanjut- 
nya, akan tetapi hanya dianjurkan. Inilah yang dinukil oleh at-Tirmidzi dari 
sebagian ulama. Dan hal ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda: 


2 žá 2 2 č F aa 3 2 jt Ka 30. A a Inn 
G OE Y) ea a ada la A dE A y) 


(C PA sÉ Oly gé só OG KA og 3 
“Tidak ada satu kaum yang duduk di satu majelis, di mana mereka tidak ber- 
dzikir kepada Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi mereka di dalamnya, 
melainkan mereka akan mendapatkan kerugian pada hari Kiamat. Jika Allah 
menghendaki, Allah akan mengadzab mereka. Dan jika Allah menghendaki, 
Allah akan mengampuni mereka.” (At-Tirmidzi meriwayatkan sendiri dari 
jalan ini. Serta diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Kemudian at-Tirmidzi ber- 
kata: “Hadits ini hasan.” 


Diceritakan dari sebagian ulama, bahwa diwajibkan bershalawat kepada 
beliau 3% sekali seumur hidup, sebagai sikap menjunjung tinggi perintah ayat. 
Kemudian dianjurkan dalam segala hal. Inilah pendapat yang didukung oleh 
al-Qadhi Iyadh setelah menceritakan adanya ijma’ tentang kewajiban ber- 
shalawat kepadanya secara global. Dia berkata, ath-Thabari menceritakan 
bahwa kemungkinan ayat ini adalah anjuran dan dia mengklaim adanya ijma’ 
dalam masalah ini. Dia berkata: “Boleh jadi yang dimaksud adalah yang lebih 
dari satu kali dan yang wajib adalah yang satu kali tersebut, seperti syahadat 
kepada kenabian.” Sedangkan yang lebih, merupakan perkara yang dianjurkan 
dan disenangi di antara sunnah-sunnah Islam dan syr ar penganutnya. 


(Menurutku) ini adalah pendapat aneh, karena adanya perintah yang 
berkenaan dengan kewajiban bershalawat kepada beliau di banyak waktu. 
Di antaranya ada yang wajib dan ada pula yang dianjurkan, sebagaimana yang 
telah kita jelaskan. Di antaranya setelah adzan shalat, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu “Abdirrahman menceritakan kepadaku 
dari, Haywah, dari Ka'ab bin “Algamah menceritakan kepadaku, bahwa dia 
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mendengar “Abdurrahman bin Jubair berkata, dia mendengar “Abdullah bin 
“Amr bin al“Ash berkata, sesungguhnya dia mendengar Rasulullah # bersabda: 


ea 3 Pn ee ba ae MA Tenan AN 
Ae GE ke Ga AP E gio a SG a NIA USG Aina Il )) 
EA YL A Y Aja ON Tan AN Maa a ya 


£ A z 
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“Jika kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa yang dia ucap- 
kan, kemudian bershalawatlah kepadaku. Karena barangsiapa yang bershalawat 
kepadaku, niscaya Allah akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Kemudian 
mintalah untukku wasilah, karena dia adalah satu kedudukan di Surga yang 
tidak dapat diraih, kecuali oleh satu hamba di antara hamba-hamba Allah. Dan 
aku berharap akulah hamba itu. Barangsiapa yang memintakan aku wasilah, 
niscaya dia akan mendapatkan syafa'at.” (Ditakhrij oleh Muslim, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi dan an-Nasa-i.). 


Di antaranya lagi adalah ketika masuk dan keluar masjid, berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari “Abdullah bin al-Hasan dari 
ibunya, Fathimah binti al-Husain dari neneknya, Fathimah puteri Rasulullah & 
yang berkata: “Rasulullah $ jika masuk ke dalam masjid, beliau bershalawat 
dan salam kepada Muhammad, kemudian berkata: 


A AR A er 
(La PP SAY un al) 
“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu rahmat- 
Mu.” 
Apabila beliau keluar, beliau bershalawat dan salam kepada Muhammad, 


kemudian berkata: 
f 0, 3 -of o 022 of o a Dan 
(“A3 PP JAN un AK 
“Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah bagiku pintu-pintu ke- 


utamaan-Mu.” 


Sedangkan pada tasyahhud awal, maka tidak diwajibkan (mengucap- 
kannya). Tentang ini hanya ada satu pendapat. Dan apakah dianjurkan shalawat 
pada tasyahhud awal? Dalam hal ini terdapat dua pendapat dari Imam asy- 
Syafi'i. 


Di antaranya pula adalah bershalawat kepada Nabi & di waktu shalat 
jenazah. Karena menurut sunnah, pada takbir pertama membaca al-Fatihah. 
Pada takbir kedua bershalawat kepada Nabi #&. Ketiga, berdo'a untuk mayit 
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dan keempat, berdo'a: “Ya Allah, janganlah Engkau haramkan kami pahalanya 
dan janganlah Engkau fitnah kami sesudahnya.” 


Asy-Syafi'i berkata, Muthrif bin Mazin bercerita kepada kami darı 
Ma'mar, dari az-Zuhri, bahwa Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif bercerita 
kepadaku, bahwa seorang Sahabat Rasulullah & bercerita kepadaku: “Sunnah 
dalam shalat jenazah adalah, bahwa imam takbir, kemudian membaca Fatihatul 
kitab setelah takbir pertama secara sir pada dirinya. Kemudian bershalawat 
kepada Nabi % dan mengikhlaskan do'a untuk jenazah. Dan dalam takbir 
terakhir tidak &membaca apa pun, kemudian salam secara sir pada dirinya.” 
(HR. An-Nasa-i dari Abu Umamah, bahwa dia berkata: “Di antara sunnah..., 
lalu dia sebutkan kelanjutannya. Beliau adalah termasuk Sahabat, jadi termasuk 
bagian hadits marfu' secara shahih dan diriwayatkan oleh Isma’il al-Qadhi). 
Demikian pula yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu “Umar dan asy- 
Sya bi. 

Di antaranya pula adalah dalam shalat Ted. Isma'il al-@adhi berkata 
dari “Algamah, bahwa Ibnu Mas'ud, Abu Musa dan Hudzaifah ditemui oleh 
al-Walid bin “Uqbah sebelum hari ed. Dia bertanya kepada mereka: “Se- 
sungguhnya hari Ted hampir tiba, bagaimana takbir di dalamnya?” “Abdullah 
berkata: “Engkau mulai dengan takbir pembuka shalat, memuji Rabb-mu 
dan bershalawat kepada Nabi &, kemudian engkau berdo'a, bertakbir dan 
melakukan hal yang sama. Kemudian bertakbir dan melakukan hal yang sama, 
bertakbir dan melakukan hal yang sama. Kemudian engkau membaca, ke- 
mudian bertakbir dan rukw'. Kemudian engkau bangun, lalu membaca, memuji 
Rabbmu dan bershalawat kepada Nabi 8, kemudian berdo'a, bertakbir dan 
melakukan hal yang sama kemudian ruku'.” Hudzaifah dan Abu Musa ber- 
kata: “Abi “Abdirrahman benar.” (Isnadnya shahih). 


Di antaranya lagi dianjurkan menutup do'a dengan bershalawat kepada 
Nabi &. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa “Umar bin al-Khaththab berkata: 
“Do'a terhenti antara langit dan bumi, tidak ada satu pun yang naik, hingga 
dia bershalawat kepada Nabimu.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ayyub 
bin Musa dari Sa'id bin al-Musayyab, dari “Umar bin al-Khaththab. Dan di- 
riwayatkan oleh Mw'adz bin al-Harits, dari Abu Ourrah, dari S2'id bin al- 
Musayyab, dari “Umar secara marfu. 


Di antara yang ditekankan adalah dalam do'a gunut, berdasarkan 
riwayat Ahmad, Ahlus Sunan, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibbah dan al-Hakim 
dari hadits Abul Jauza, bahwa al-Hasan bin “Ali #8 berkata, Rasulullah # 
mengajarkanku beberapa kalimat yang aku ucapkan dalam shalat witir: “Ya 
Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang Engkau beri petunjuk, 
berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak disukai) sebagai- 
mana orang yang telah Engkau lindungi, uruslah aku sebagaimana orang yang 


telah Engkau urus. Berilah berkah apa yang Engkau berikan kepadaku, pelihara- 
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33. AL AHZAAB 


lah aku dari kejelekan apa yang Engkau tuntunan, sesungguhnya Engkau 
yang menjatuhkan qadha' dan tidak ada orang yang memberikan hukuman 
kepada-Mu. Sesungguhnya orang yang Engkau cintai tidak akan terhina dan 
orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Mahasuci Engkau wahai Rabb 
kami dan Mahatinggi.” 


An-Nasa-i menambahkan di dalam Sunannya setelah ini, “ A e 
Axa (dan Allah bershalawat kepada Muhammad).” 


Di antaranya pula adalah dianjurkannya memperbanyak bershalawat 
kepadanya pada hari Jum'at dan malam Jum'at. Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa Aus bin Aus ats-Tsagafi &5 berkata, Rasulullah #& bersabda: 


Bana ena na M aN Sae em Aa e aaa a É z Éo 
ad g AAD ad g ad ad g pT GS ad a bl adi a) 
an W va a- 8 - A oi n o 20 go de, 
(A a Sr OY ad A a su da 


“Di antara hari kalian yang utama adalah hari Jum'at. Pada hari Jum'at itu 
diciptakan Adam dan diwaftatkannya. Pada hari itu pula terjadinya tiupan 
sangkakala dan kekagetan. Maka perbanyaklah bershalawat kepadaku pada 
saat itu, karena shalawat kalian akan diperlihatkan kepadaku.” 


Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana shalawat kami diperlihat- 
kan kepadamu, padahal engkau sudah menjadi tulang-belulang?” Beliau 


menjawab: 
A Sa ANA RR Ve no” Aa 
(SY SMA ISU AN Kepo 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan tanah untuk memakan jasad para Nabi.” 
(HR. Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Husain bin ‘Ali al- 
Ju'fi. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, ad-Daraquthni 


dan an-Nawawi dalam al-Adzkaar.). 


Begitu pula diwajibkan bagi seorang khatib untuk bershalawat kepada 
Nabi # pada hari Jum'at di atas mimbar dalam kedua khutbah. Dan tidak sah 
kedua khutbah tersebut kecuali dengan shalawat, karena ini adalah masalah 
ibadah. Dzikir kepada Allah adalah syarat di dalam khutbah, maka wajib pula 
menyebut Rasulullah & di dalamnya, seperti adzan dan shalat. Inilah madzhab 
asy-Syafri dan Ahmad rahimahumallah. 


Demikian pula dianjurkan bershalawat dan salam kepadanya ketika 
menziarahi kubur beliau &. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah # 
bersabda: 


ag 5; 5 Ig p oR LA 3. 8 Ta Ke Ru a E 
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33. AL AHZAAB 


“Tidaklah salah saeorang di antara kalian yang mengucapkan salam kepadaku, 
melainkan Allah akan mengembalikan ruhku, hingga aku dapat menjawab 
salam untuknya.” (Abu Dawud meriwayatkannya sendiri dan dishahihkan 
oleh an-Nawawi dalam al-Adzkaar.). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


| & SE alo EP in bsa Oa Tua IT 
CO BS PAS la 


“Sesungguhnya Allah memiliki para pengawas di dunia yang menyampaikan 
salam kepadaku dari umatku.” (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i.). 


Para Sahabat kami berpendapat bahwa orang yang ihram dianjurkan 
jika mengucapkan talbiyah dan telah selesai dari talbiyahnya agar bershalawat 
kepada Nabi & berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan 
ad-Daraguthni dari riwayat Shalih bin Muhammad bin Zaidah, bahwa al- 
Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddig berkata: “Jika laki-laki 
telah selesai dari talbiyahnya, diperintahkan untuk bershalawat kepada Nabi 
& dalam segala hal.” 


(Masalah) disunnahkan bagi penulis untuk mengulang tulisan shalawat- 


nya kepada Nabi & setiap kali menulis. 


(Pasal) Sedangkan bershalawat kepada selain para Nabi, jika sebagai 
pengikutan, seperti yang lalu dalam hadits: “Ya Allah, bershalawatlah kepada 
Muhammad, keluarganya, isteri-isterinya dan keturunannya.” Maka dalam 


— hal ini diperbolehkan menurut ijma”. Perbantahan terjadi hanya pada meng- 


ucapkan shalawat kepada selain para Nabi, jika menyendiri. Sebagian ber- 
pendapat membolehkan hal tersebut. Mereka berhuyjah dengan firman Allah 
Ta'ala, $ BU, Kar Lai sål AP “Allah-lah yang memberi rahmat kepadamu 
dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu).” (OS. Al-Ahzaab: 43). 


Firman-Nya, $ TN a A DA ale OS $ “Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb-nya.” (OS. Al- 
Bagarah: 157). 

Juga dengan firman-Nya: 

LYI g el Joy 4S Debat sa HA “a 3& $ “Ambillah zakat dari se- 


bagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 


mereka dan berdo'alah untuk mereka,” dan ayat seterusnya.” (OS. At-Taubah: 103). 


Serta dengan hadits “Abdullah bin Abi “Aufa, ia berkata: “Jika satu 
kaum datang kepada Rasulullah 8 membawa shadagahnya, beliau berkata: 


(IAI er ay 
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Ya Allah, bershalawatlah untuk keluarga Abu “Aufa.” (Ditakhrij di dalam 
ash-Shahihain.). | 


Berdasarkan hadits Jabir, bahwa isterinya berkata: “Ya Rasulullah, 
bershalawatlah untukku dan untuk suamiku.” Maka beliau bersabda: “Allah 


bershalawat kepadamu dan kepada suamimu.” 


Jumhur ulama mengatakan bahwa tidak boleh menyendirikan shalawat 
kepada selain para Nabi, karena hal ini menjadi syi'ar bagi para Nabi, jika 
nama mereka disebutkan, maka tidak dapat digiyaskan kepada selain mereka. 
Maka tidak boleh dikatakan Abu Bakar 85 atau “Ali #£, sekalipun maknanya 
shahih. Sebagaimana tidak disebutkan Muhammad “Azza wa Jalla, sekalipun 
beliau amat perkasa dan agung. Karena masalah ini telah menjadi syiar sebutan 
Allah “Azza wa Jalla. Serta membawa makna adanya shalawat yang terdapat 
di dalam al-Kitab dan as-Sunnah kepada selain para Nabi sebagai suatu do'a 
untuk mereka. Untuk itu, hal tersebut tidak menjadi syi'ar bagi keluarga Abu 
Aufa, Jabir dan isterinya. Dan ini adalah penyelesaian yang baik. 

Sedangkan ulama lain berkata bahwa hal tersebut tidak diperbolehkan, 
karena bershalawat kepada selain para Nabi telah menjadi syi'ar ahli hawa 
nafsu, di mana mereka bershalawat kepada orang yang mereka yakini di kalangan 
mereka. Maka hal itu tidak diperbolehkan mensuritauladani mereka. Wallaahu 


a'lam. 


Kemudian para ulama yang melarangnya berbeda pendapat, apakah 


hal tersebut termasuk perkara yang diharamkan atau makruh tanzih, atau 


menyalahi hal utama? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. Itulah yang di- 
kisahkan oleh Syaikh Abu Zakariya an-Nawawi dalam kitab al-Adzkaar. 
Kemudian dia berkata: “Pendapat yang shahih yang dipegang oleh kebanyakan 
para ulama adalah makruh tanzih, karena masalah ini adalah menjadi syi'ar 
ahli bid'ah, padahal kita dilarang mencontoh syi'ar mereka.” 


Sedangkan masalah salam, Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini, di 
kalangan Sahabat kami berkata: “Masalah ini sama dengan makna shalawat, 
sehingga tidak boleh digunakan pada yang ghaib dan kepada selain para Nabi. 
Maka tidak boleh dikatakan “Ali X2, baik dalam keadaan hidup ataupun 
setelah wafat. Sedangkan pada orang yang hadir, maka dikhithab dengan 
as Ai (salam sejahtera untukmu) Sle DJ (salam sejahtera untuk kalian). 
Inilah yang disepakati. 


(Menurutku) masalah ini telah mendominasi ungkapan-ungkapan 


kebanyakan para penulis kitab dengan mengistimewakan “Ali & dengan 
ungkapan A, tanpa Sahabat lainnya atau Karramallaahu wajbah. Ungkapan 
ini sekalipun maknanya shahih, akan tetapi selayaknya dia menyamakan 
seluruh para Sahabat, karena masalah ini adalah masalah penghormatan dan 
kemuliaan. Dua pendahulu dan “Utsman lebih utama untuk diucapkan de- 
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33. AL AHZAAB 





mikian, 4. Isma'il al-Qadhi berkata, bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: “Tidak 
sah bershalawat kepada seseorang kecuali kepada Nabi 3%, akan tetapi dia dapat 
memintakan do’a ampunan untuk kaum muslimin dan muslimat.” 


(Satu cabang masalah), an-Nawawi berkata: “Jika dia bershalawat ke- 
pada Nabi 3%, maka hendaklah menggabung antara shalawat dan salam, tidak 
membatasi salah satunya saja. Maka tidak dikatakan: Shalallaahu ‘alaihi saja 
atau @laihis salaam saja, ” Apa yang dikatakannya i ini diambil dari firman Allah 
98, $ Lulus Ka AI lo Line pdl WIL? “Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepada- 
nya.” Maka yang lebih utama diucapkan Shalallaahu ‘alaihi wa sallama tasliiman. 


A 
AL KIA 


D 


dia 3 Xl nan Bang dl Gp al Al 
AAN Ka Da aii 2 ip ie 


Z> A FA IL 50 


Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah 
akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya 
siksa yang menghinakan. (OS. 33:57) Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. 
(OS. 33:58) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan tekanan dan ancaman kepada 
orang yang menyakiti-Nya dengan cara melanggar perintah-perintah-Nya, 


melakukan larangan-larangan-Nya dan berusaha bergelimang di dalamnya 


serta menyakiti Rasul-Nya dengan cara menghina dan merendahkan -semoga 
Allah melindungi kita dari sikap tersebut-. 


“Ikrimah berkata tentang firman Allah Ta'ala, § ÍA A Opg aii OP 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya,” adalah turún 
berkenaan tentang para pelukis. Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari 
hadits Sufyan bin “Uyainah, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah & berkata, Rasulullah & bersabda: 


(( oga A LT a an Lanang a 36 i J) 


“Allah && berfirman: “Anak Adam menyakiti-Ku. Dia mencela masa, Aku-lah 
Masa di mana Aku putar malam dan siangnya.” 
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Makna hadits ini, bahwa di masa Jahiliyyah dahulu mereka berkata: 
“Hai celakalah masa, dia melakukan ini dan itu kepada kita.” Mereka menyandar- 
kan perbuatan-perbuatan Allah Ta'ala kepada masa dan mencelanya. Padahal 
pelakunya hanyalah Allah 33, hingga mereka dilarang melakukan hal tersebut. 
Demikian yang ditetapkan oleh asy-Syafi'i, Abu “Ubaidah dan ulama lainnya 
-Rahimahumullah-. 


Al-Aufi berkata dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
gÉ M OE Dal Op “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya,” adalah turun pada orang-orang yang menuduh Nabi & di waktu 
mengawini Shafiyyah binti Huyay bin al-Akhthab. Yang zhahir bahwa ayat 
ini umum pada setiap orang yang menyakitinya dengan cara apa pun. Barang- 
siapa yang menyakitinya, maka berarti dia menyakiti Allah. Begitu pula bahwa 
orang yang mentaatinya, maka berarti dia mentaati Allah. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 
berkata, Rasulullah 3% bersabda: 


Da SR E E A A A E SARA 

AI LI PB LA ad a Su PA D aa 
Si BT 3 a e ot 0 a mo. o zot a o r -of 
Pa SI Ig ar A a a akl 
E E aao Di DA Am 
(IU Ol Elang AN 3 


“Allah, Allah (semoga dijauhkan) tentang Sahabatku. Janganlah kalian jadi- 
kan mereka sebagai pusat permainan sesudahku. Barangsiapa yang mencintai 
mereka, maka dengan kecintaanku aku mencintai mereka, dan barangsiapa 
yang membenci mereka, maka dengan kebencianku aku membenci mereka. 
Barangsiapa yang menyakiti mereka, maka berarti dia menyakitiku, dan 
barangsiapa yang menyakitiku, maka berarti dia menyakiti Allah. Dan barang- 
siapa yang menyakiti Allah, Dia pasti akan menyiksanya.”” (HR. At-Tirmidzi 
dari hadits “Ubaidah bin Abi Ra-ithah. Kemudian dia berkata: “Ini hadits 
gharib yang tidak kami ketahui kecuali dari jalan in1.”). 


Firman Allah Ta ala, g haa pe ea Sa Dn aan, d “Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan 
yang mereka perbuat.” Yaitu, mereka menuduh sesuatu yang sebenarnya bersih 
dari kaum mukminin dan mukminat, di mana mereka tidak mengamalkan dan 
tidak memperbuatnya. $ LA UH, VE LAN ap “Maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” Ini adalah kebohongan besar, 
yaitu Suatu cara menceritakan dan mengumbar berita tentang sesuatu yang 
tidak dilakukan oleh orang-orang mukmin dan mukminat dengan cara mencela 
dan merendahkan mereka. Di antara orang yang banyak masuk dalam kategori 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (1 160). 4. 
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ini adalah orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kaum Rafidhah (Syi'ah) yang merendahkan dan mencela Sahabat dengan 
sesuatu yang sebenarnya Allah telah bebaskan mereka dari hal tersebut serta 
mensifatkan mereka pula dengan sifat-sifat yang berlawanan dengan kabar 
yang diberikan oleh Allah tentang mereka. Karena sesungguhnya Allah 3&3 
telah mengabarkan bahwa Dia telah meridhai dan memuji kaum Muhajirin 
dan kaum Anshar. Sedangkan orang-orang bodoh dan jahil itu mencela dan 
merendahkan mereka serta menyebut mereka dengan sesuatu yang tidak ada 
pada diri mereka dan tidak mereka lakukan, selama-lamanya. Mereka pada 
hakekatnya adalah penderita sakit hati yang mencela orang-orang terpuji dan 
memuji orang-orang tercela. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah & ditanya: 
“Ya Rasulullah, apa ghibah itu?” Beliau menjawab: “Menceritakan saudaramu 
sesuatu yang dibencinya.” Ditanyakan lagi: “Apakah pendapatmu, jika yang 
dikatakan itu memang benar ada pada dirinya.” Beliau menjawab: “Jika benar 
ada pada dirinya, maka engkau telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika 
tidak ada pada dirinya, maka berarti engkau telah berdusta.” (Demikian yang 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Kemudian dia berkata: “Hasan shahih.”). 
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
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seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:59) Sesungguhnya jika tidak 
berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya 
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari me- 
nyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam 
waktu yang sebentar, (OS. 33:60) dalam keadaan terlaknat. Dimana saja 
mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebat- 
nya. (OS. 33:61) Sebagai Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang 
telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tidak akan mendapati 
perubahan pada Sunnah Allah. (OS. 33:62) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya % untuk memerintah- 
kan wanita -khususnya isteri-isteri dan anak-anak perempuan beliau karena 
kemuliaan mereka- untuk mengulurkan jilbab mereka, agar mereka berbeda 
dengan ciri-ciri wanita Jahiliyyah dan ciri-ciri wanita budak. Jilbab adalah 
ar-rida? (kain penutup) di atas kerudung. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, “Ubaidah, Qatadah, al-Hasan al-Bashri, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an- 
Nakha'i, “Atha' al-Khurasani dan selain mereka. Jilbab sama dengan izar (kain) 
saat ini. Al-Jauhari berkata: “Jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 
tubuh.” 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “Allah memerintahkan 
wanita-wanita kaum mukminin, jika keluar dari rumah-rumah mereka untuk 
satu keperluan agar menutup wajah-wajah mereka dari atas kepala mereka 
dengan jilbab serta menampakkan satu mata.” 


Muhammad bin Sirin berkata, aku bertanya kepada ‘Ubaidah as-Salmani 
tentang firman Allah IS, $ e o see iw $ “Hendaklah mereka mengulur- 
kan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Lalu dia menutup wajah dan kepalanya 
serta menampakkan matanya yang kiri. ‘Ikrimah berkata: “Dia menutup bagian 
pipinya dengan jilbabnya yang diulurkan di atasnya.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ummu Salamah berkata: “Tatkala 
ayat ini turun, $ 449 “Tele ak d9 “Hendaklah mereka mengulurkan jilbab: 
nya ke seluruh tubuh mereka,” wanita-wanita Anshar keluar, seakan-akan di 
atas kepala-kepala mereka itu burung gagak karena ketenangan jalannya. Di 
atas mereka terdapat pakaian-pakaian hitam yang mereka pakai. 


Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku bercerita kepadaku, dari Abu Shalih, 
dari al-Laits, bahwa Yunus bin Zaid berkata: Kami bertanya kepada az-Zuhri: 
“Apakah budak wanita wajib memakai, baik dia sudah kawin atau belum 
kawin?” Beliau menjawab: “Wajib baginya memakai kerudung, jika dia sudah 
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kawin. Dia dilarang berjilbab, karena dia tidak suka menyamakan mereka 
dengan wanita-wanita merdeka dan muhshan.” 


Allah Ta'ala berfirman: 
Dn ee An tab Dm 5 a Gi i > “Hai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” 


As-Suddi berkata dalam firman Allah Ta'ala: 

Ao US ay Sele Ti a BA D A UP 

g a 
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri- 
isteri orang mukmin: ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka’. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu. ” Dahulu orangorang fasik penduduk Madinah 
keluar di waktu malam di saat kegelapan malam merasuk jalan-jalan Madinah. 
Lalu mereka mencari wanita-wanita. Dahulu rumah-rumah penduduk Madinah 
sangat sempit. Jika waktu malam tiba, wanita-wanita itu keluar ke jalan-jalan 
untuk menunaikan hajat mereka. Lalu orang-orang fasik itu mencari-cari 
mereka. Jika mereka melihat wanita-wanita memakai jilbab, mereka berkata: 
“Ini wanita merdeka, tahanlah diri dari mereka.” Dan jika mereka melihat 


wanita tidak memakai jilbab, mereka berkata: “Ini adalah budak wanita.” Maka 


mereka menggodanya. 


Mujahid berkata: “Mereka berjilbab, sehingga mereka dikenal sebagai 
wanita-wanita merdeka. Maka orang fasik tidak akan mengganggu dan meng- 
goda.” 


Firman Allah Ta'ala, $ e9 IL e Ai OLS, $ “Dan Allah adalah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Terhadap apa yang telah berlalu di masa 
Jahiliyyah, di mana mereka tidak memiliki pengetahuan tentang hal tersebut. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengancam orang-orang munafik, yaitu 
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. 


ET e ji 23 2, $ “Orang-orang yang berpenyakit dalam batinya,” 
Ikrimah dan lain-lain berkata: “Mereka adalah para tukang zina.” 
g — U pi~ "AI, 9 “Dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 
Madinah,” Yaitu, orang-orang yang berkata: “Musuh telah datang dan peperangan 
telah tiba,” padahal itu dusta dan kebohongan. Jika mereka tidak berhenti 
dan kembali kepada kebenaran, $ . A5 9 “Niscaya Kami perintahkan kamu 
(untuk memerangi) mereka.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: 


“Niscaya Kami akan memberikan kekuasaaan bagimu atas mereka.” 


Qatadah berkata: “Kami akan menguasakanmu terhadap mereka.” 


Sedangkan as-Suddi berkata: “Kami akan beritahukan engkau tentang mereka.” 


D 
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dl Lis, Gy I 5 #9 “Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu,” di 
Madinah. $ is 44 S6 VI 9 “Melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam 
keadaan terlaknat.” Kondisi mereka di masa mereka tinggal di Madinah adalah 
sangat pendek dalam keadaan terbuang dan terhina, & | Sd “Di mana saja 
mereka dijumpai,” dimana saja mereka berada. & | jas b “Mereka ditangkap,” 
karena kehinaan dan minoritasnya mereka. 4 KE 113, $ “Dan dibunuh dengan 
sebebat-bebatnya.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ y A A i E Ap “Sebagai 
Sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu.” Ini adalah 
Sunnah-Sunnah-Nya pada orang-orang munafik, jika mereka bersikeras dalam 
kemunafikan dan kekafiran mereka, serta tidak mau kembali dari perilaku 
mereka tersebut. Sesungguhnya orang yang beriman akan menguasai dan 
mengalahkan mereka, $ Jua Al 1LJ Im JI, 9 “Dan kamu sekali-kali tidak akan 
mendapati perubahan pada Sunnah Allah.” Yaitu, Sunnah Allah pada masalah 
itu tidak akan berganti dan berubah. 
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Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Se- 
sungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah." 
Dan tahukah kamu hai (Muhammad), boleh jadi bari berbangkit itu sudah 
dekat waktunya. (OS. 33:63) Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang 
kafir dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka), (OS. 
33:64) mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak memperoleh 
seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong. (OS. 33:65) Pada 
bari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: 
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"Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul." (OS. 33:66) Dan mereka berkata: "Ya Rabb Kami, sesungguh- 
nya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (OS. 33:67) Ya 
Rabb kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah 
mereka dengan kutukan yang besar." (OS. 33:68) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan Rasul-Nya &£, bahwa dia tidak 
mengetahui tentang terjadinya hari Kiamat, jika manusia bertanya tentang 
hal tersebut. Juga memberikan petunjuk untuk menyerahkan ilmunya kepada 
Allah 3. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman di dalam surat al-A' raaf yang 
tergolong surat Makkiyyah. Sedangkan ayat ini tergolong ayat Madaniyyah. 
Keadaannya tetap berlangsung untuk terus menyerahkan ilmunya kepada 
Rabb yang menetapkannya, akan tetapi Allah mengabarkannya kepada Nabi, 
bahwa peristiwa itu telah dekat dengan firman-Nya: 
gÚ o Bisu dl Ji D ji G4 $ “Dan tahukah ui hai (Muhammad), boleh jadi 
hari berbangkit itu sudah dekat waktunya.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ AA Gal LI LA > “Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan.” (9S. Al-Gamar: 1). 


Kemudian Allah berfirman, $ .— ASI SAP “Sesungguhnya Allah 
melaknat orgng orang kafir.” Yaitu, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 
É p i 371, $ “Dan menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (Neraka),” 
di negeri akhirat. $ XI Tes »U $ “Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
Yaitu, mereka tinggal terus-menerus, tidak keluar dan tidak hilang darinya. 
Kg ÚG o jim Y 8 “Mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
tidak (pula) seorang penolong.” Yaitu, mereka tidak memiliki pelindung dan 
penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari apa yang mereka alami. 


Kemudian Allah berfirman: 

HI EL In sb tu og P a CE (Sd Pada hari ketika muka 
mereka dibolak-balikkan dalam Neraka, mereka berkata: “Alangkah baiknya, 

andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.'” Yaitu, mereka 
dijerumuskan di dalam api Neraka (di) atas wajah-wajah mereka serta me- 
manggang wajah-wajah mereka di Neraka Jahannam. Mereka berkata dalam 
keadaan demikian dengan penuh angan-angan: “Seandainya dahulu di dunia 
aku termasuk orang yang taat kepada Allah dan taat kepada Rasul.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 4 sets | Pre Si “y 553 ? 
“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” (OS. Al-Hyr: 2). 

Demikianlah, Allah $$ mengabarkan tentang mereka, bahwa mereka 


menginginkan seandainya dahulu mereka mentaati Allah dan mentaati Rasul 
di dunia. $ Kesal 6 b Hrg LL bi ý TG, 1JE, 9 “Dan mereka berkata: 
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Ya Rabb Kami, sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar)” 


Thawus berkata: “(5 ) yaitu para pembesar dan ( ag adalah para 
ulama.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


$ AI a an meil CG, $ “Ya Rabb kami, timpakanlah kepada mereka 
adzab dua kali lipat.” Yaitu, dengan sebab kekafiran dan tipu daya mereka 
kepada kami. $ | S L LA 38 “Dan kutuklah mereka dengan kutukan yang 


besar.” 


Sebagian gari membaca' dengan ba, sedangkan ulama lain membacanya 
dengan tsa. Keduanya mempunyai makna yang dekat, sebagaimana di dalam 
hadits Abdullah bin “Amr, bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, ajar- 
kanlah kepadaku sebuah do'a yang dapat aku panjatkan di waktu shalat.” 
Beliau menjawab: “Ucapkanlah: 


5 r r o2 o reg J 
Yo “AI pn 25 4 2 i |i e7 2a °? li Ol SN | t 
" o Oi “1G 0 „° A a E o- 0 


“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri dengan ke- 
zhaliman yang besar. Dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau, maka ampunilah aku sebuah ampunan dari sisi-Mu. Dan sayangilah 
aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” (Ditakhry 
oleh keduanya (al-Bukhari dan Muslim) di dalam ash-Shahihain). 


Diriwayatkan dengan kata-kata: “:5 (banyak) dan "5 (besar).” Kedua 
makna tersebut benar. Sebagian mereka menganjurkan kepada orang yang 
berdo'a untuk menggabung kedua lafazh tersebut di dalam do'anya. 


Z 
| 


jika SAS CI 


Dalam masalah ini perlu kajian. Yang lebih utama adalah terkadang 
menggunakan lafazh "s dan terkadang menggunakan lafazh "LS, sebagaimana 
seorang gari memilih di antara dua gira-at, mana saja yang dibacanya, maka 
itu adalah baik dan tidak perlu menggabung di antara keduanya. 


A LK 


2g D r Ga Ir 
3 La ah TAA AA SEN IS AA NA 
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SA 


— o [Ñ 
GN 


N 


A 


' “Ashim membaca dengan ba’, sedangkan sisanya membaca dengan tsa. Hisyam meriwayatkan 
keduanya. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang- 
orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya dari tuduhan- 
tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai 
kedudukan terhormat di sisi Allah. (OS. 33:69) 


Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, bahwa Abu Hurairah 

$$ berkata, Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya Musa adalah seorang laki- 
laki pemalu. ” Itulah firman Allah 88: 
Ki AN Sae EGG Ca M3 LNG BSA KEY FA pil Gl 5D “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa: maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah.” Demikian beliau membawakan hadits ini secara singkat sekali 
di sini. 

Beliau pun meriwayatkan dalam Ahaadiitsul Anbiyaa' dengan sanad 

yang sama, bahwasanya Abu Hurairah &5 berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Sesungguhnya Musa adalah seorang laki-laki pemalu dan tertutup. Padahal 
tubuhnya tidak menampakkan sesuatu yang harus membuatnya malu. Lalu 
seseorang dari Bani Israil menyakitinya. Mereka berkata: “Dia tidak tertutup 
kecuali karena terdapat cacat di kulitnya, mungkin kusta, penyakit kulit atau 
luka.” Sesungguhnya Allah hendak membebaskannya dari apa yang mereka 
katakan kepada Musa $9. Suatu hari beliau menyendiri, lalu membuka baju- 
nya di atas sebuah batu, kemudian dia mandi. Ketika beliau telah selesai, dia 
mencari bajunya untuk dipakai kembali, akan tetapi batu itu menutupi bajunya. 
Lalu Musa mengambil tongkatnya untuk mengangkat batu tersebut, sambil 
berkata: “Bajuku, (hai) batu, bajuku, (hai) batu,” hingga berita itu sampai kepada 
sekelompok Bani Israel. Lalu mereka melihat Musa dalam keadaan telanjang 
dengan bentuk tubuh terindah yang diciptakan Allah 38. Allah telah mem- 
bebaskannya dari apa yang mereka katakan. Lalu batu itu terangkat dan beliau 
mengambil bajunya kembali untuk dipakainya. Maka dia memukul keras batu 
tersebut dengan tongkatnya. Demi Allah, sesungguhnya pada batu tersebut 
terdapat guratan akibat pukulannya, tiga, empat, atau lima guratan. Itulah 
firman Allah 8: 
g Gas E T Ar T R a SS YA a IG Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah,” dan ini adalah rangkaian kalimat yang baik dan panjang.” 





Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah berkata: “Suatu hari 
Rasulullah 3% membagikan sesuatu. Lalu seorang laki-laki Anshar berkata: 
‘Pembagian ini tidak menghendaki wajah Allah.’ Lalu aku berkata: ‘Hai musuh 
Allah, sungguh aku akan memberitahukan hal ini kepada Rasulullah 3%.’ Maka 
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hal itu kuceritakan kepada Nabi &, lalu tampak merah wajahnya, kemudian 
beliau bersabda: 


aga aa aan oa Ja RT on Pu -oj Ng ` LaF 
(Ca Iia SISI ap Sa) 


“Rahmat Allah untuk Musa. Dia telah disakiti lebih dari ini, lalu m bersabar.” 
(Ditakhry oleh keduanya di dalam ash-Shahihain). 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 di X0 05, $ “Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.” Yaitu, dia memiliki kedudukan 
yang diberikan dari sisi Allah &&. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Beliau adalah orang yang do'anya diper- 
kenankan disisi Allah.” Sebagian ulama Salaf berkata: “Tidaklah dia meminta 
sesuatu kepada Allah, melainkan pasti diberikan-Nya. Akan tetapi dia dicegah 
untuk melihat-Nya, sesuai kehendak Allah 38.” Sebagian mereka berkata: 
“Di antara kedudukannya yang terhormat di sisi Allah adalah, dia memberikan 
syafa'at kepada saudaranya, Harun, agar Allah mengutusnya bersama dia. Lalu 
Allah memperkenankan permintaannya.” 

Maka Allah berfirman, $ ES v Pan Gf vi o EEn $ “Dan Kami 
telah menganugerahkannya kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, 


- Harun menjadi seorang Nabi.” (QS. Maryam: 53). 


” 


2 OX G0 00K GA Ak. 
Ips 2 DK BASA Da 
PPL Am fara At 4 221 sea na 
By JB Aa KA sb an Ss | 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan kata- 
kanlah perkataan yang benar, (OS. 33:70) niscaya Allah memperbaiki bagi- 
mu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang- 
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar. (OS. 33:71) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan perintah kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman untuk bertakwa dan beribadah kepada-Nya, suatu ibadah 


| yang seakan dia melihat-Nya serta mengatakan, $ 4x Yg $ “Perkataan yang 


benar.” Yaitu yang lurus, tidak bengkok dan tidak menyimpang. Allah men- 
janjikan mereka, jika mereka melakukan demikian, Allah akan membalas 


Bea ada Da ana Ia an an Ban PU UU. 
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mereka dengan diperbaikinya amal-amal mereka, yaitu dengan diberinya taufig 
untuk beramal shalih, diampuni dosa-dosanya yang lalu, serta apa yang akan 
terjadi pada mereka di masa yang akan datang. 


Allah memberikan ilham kepada mereka untuk bertaubat. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, $ Gks 173 38 Am Uu, A oh: 3 > “Dan barangsiapa 
mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” Hal itu adalah bahwasanya dia dijaga dari api Neraka yang menyala- 
nyala dan dimasukkan ke Surga yang penuh kenikmatan. 


Ikrimah berkata: “Al-Gaulus Sadiid adalah, Laa Ilaaha illallaah (tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah).” Sedangkan yang lainnya ber- 
kata: “as-sadid adalah kejujuran.” 





PA a oa Age ena Ae LA Aa Lon 
IS NA NI OA Je RU 52 b) 
— uya AAN £ SAT r Pa ra SISI? Pr » 75 
Gia so Yea ny Ula Ga iail, 

Ar TA sg? >A? A Sp, 2 A 


AN t gal ar a51 PA Z AN za o 
RAP a a MO S9 Ceng gagal de AN 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, (OS. 33: 
72) sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan, dan sehingga Allah 
menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 33:73) 


Al-'Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Yang dimaksud dengan al-Amanah 
adalah, ketaatan yang ditawarkan kepada mereka sebelum ditawarkankepada 
Adam, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Lalu Allah #£ berfirman 
kepada Adam: “Sesungguhnya Aku memberikan amanah kepada langit dan 
bumi serta gunung-gunung, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Apakah 
engkau sanggup untuk menerimanya?” Dia menjawab: “Ya Rabbku, apa isinya? 
Allah berfirman: Jika engkau berbuat baik, engkau akan diberikan balasan. 
Dan jika engkau berbuat buruk, engkau akan disiksa. Lalu Adam menerima- 
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nya dan menanggungnya. Itulah firman Allah $: 
$ Yy OB OS Ai) SI US, $ Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” 


‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas #8: “Amanah adalah 
kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh Allah % kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung. Jika mereka menunaikannya, Allah akan membalas mereka. 
Dan jika mereka menyia-nyiakannya, niscaya Allah akan menyiksa mereka. 
Mereka enggan menerimanya dan menolaknya bukan karena maksiat, akan 
tetapi karena ta'zhim (menghormati) agama Allah kalau-kalau mereka tidak 
mampu menunaikannya.” 


Kemudian Allah Ta'ala menyerahkannya kepada Adam, maka Adam 
menerimanya dengan segala konsekuensinya. Itulah firman Allah #£: 
g Y Úb os A oyi G y $ “Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh,” yaitu pelanggar (me- 
nyimpangkan) perintah Allah. 


Malik meriwayatkan bahwa Zaid bin Aslam berkata: “Amanah itu 
tiga; shalat, shaum dan mandi junub.” 


Semua pendapat tersebut tidak saling bertentangan, bahkan saling me- 
lengkapi. Semuanya kembali kepada makna, bahwa amanah tersebut adalah 
taklif (pembebanan) serta menerima berbagai perintah dan larangan dengan 
syaratnya. Yaitu, jika dia melaksanakannya, dia akan diberi pahala. Dan jika 
dia meninggalkannya, dia akan disiksa. Maka manusia menerimanya atas ke- 


lemahan, kebodohan dan kezhalimannya kecuali orang yang diberikan taufiq 


oleh Allah 4. Kepada Allah-lah (kita) memohon pertolongan. 


Di antara yang berkaitan dengan amanah adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, bahwa Hudzaifah && berkata: Rasulullah # bercerita 
kepada kami dengan dua cerita. Aku sudah mengetahui cerita yang pertama 
dan aku sedang menunggu cerita yang kedua. Beliau bercerita kepada kami, 
bahwa amanah turun di dalam hati seseorang, kemudian al-Our-an turun. 
Maka mereka memahami al-Gur-an dan memahami as-Sunnah. 


Kemudian dia bercerita kepada kami tentang diangkatnya amanah 
dengan bersabda: “Seseorang tidur, lalu amanah dicabut dari hatinya, sehingga 
bekasnya begitu tampak hitam legam seperti bekas terbakar, padahal tidak 
ada apa-apa -kemudian dia mengambil kerikil, lalu dijatuhkan ke kakinya-. Ta 
pun meneruskan perkataannya. “Maka manusia dalam hal jual beli hampir 
tidak ada seorang pun yang menunaikan amanah. Sehingga dikatakan: “Se- 
sungguhnya di Bani Fulan ada seorang laki-laki yang amanah (jujur).' Sehingga 
dikatakan kepada seseorang: “Alangkah kuatnya, alangkah indahnya dan alang- 
kah berakalnya, padahal di dalam hatinya tidak terdapat keimanan (amanah) 
seberat dzarrah pun. Sesungguhnya akan datang satu masa, dan aku tidak peduli 
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apakah aku telah berjual beli dengan kalian. Jika ia seorang muslim, niscaya 
kejujurannya itu dikembalikan kepada agamanya. Jika ia seorang Nasrani/ 
Yahudi, niscaya kejujurannya itu dikembalikan kepada usahanya (usahanya 
yang membuat dia berlaku jujur). Adapun pada waktu ini, aku tidak berjual 
beli dengan seseorang dari kalian kecuali di Fulan dan si Fulan (yang aku 
ketahui kejujurannya). Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Imam Ahmad berkata dari “Abdullah bin “Amr &, bahwa Rasulullah 
“ bersabda: 


Cadar Gap da his ås a A GRE ON Ig yu cl S 5) 23 )) 

(Fab À iiey Ail yag 
“Empat hal, Jjka ada pada dirimu, maka tidak berbahaya bagimu apa yang 
hilang dari dunia; menjaga amanah, jujur dalam tutur kata, baik akhlak dan 


apik dalam makanan.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnadnya). 


Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam Musnadnya, dari “Abdullah bin 
"Umar bin al-Khaththab #8, bercerita kepadaku Yahya bin Ayyub al-Allaf 
al-Mishri, bahwa “Abdullah bin “Umar $8 berkata, Rasulullah & bersabda: 


T CC arak at in AK 2 LA UI Ratok SL LE 
A Gde y DU is Sah ca BISU La SES SI GS IT al )) 
ba A ng so a” 

(( Joab iie y IEN gag 


“Empat hal, jika ada pada dirimu, maka tidak berbahaya bagimu apa yang 
hilang dari dunia; menjaga amanah, jujur dalam tutur kata, baik akhlak, dan 
apik dalam makanan.” (Di dalam isnad ditambahkan Ibnu Hujairah dan men- 
jadikannya di dalam Musnad Ibnu Umar #8. 


Telah ada pula larangan bersumpah dengan amanah. Dalam hal ini 
terdapat hadits marfw. Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, bahwa 
ayahnya berkata, Rasulullah 4 bersabda: 


(É d DUIL He a y) 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan amanah, maka bukan termasuk golongan 
kami.” (Abu Dawud meriwayatkannya sendiri). 

Firman Allah Ta'ala, $ SS KAN, IS Jadi, AB, et A Si P 
“Sehingga Allah mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 
orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan.” Yaitu, anak Adam bersedia 
menanggung amanah ini, yakni berupa taklif, sehingga Allah mengadzab 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan di antara mereka. Mereka itu 
adalah orang-orang yang menampakkan keimanan, karena takut terhadap 
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lingkungannya serta menyembunyikan kekafiran karena mengikuti lingkungan- 
nya. 

SAS EN IS — 5, ? “Dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 
perempuan.” Mereka adalah orang-orang yang zhahir dan bathinnya musyrik 
kepada Allah dan melanggar Rasul-Nya. $ Urg y irap de Ml 3, $ “Dan 
sehingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan.” 
Agar Allah menyayangi orang-orang mukmin, yaitu orang-orang yang beriman 
kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya dan para Rasul-Nya serta 
mengerjakan ketaatan. 


GUE MLS, Pp “Dan adalah Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” 
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( Kaum Saba’ ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-34 : 54 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapengasih lagi 
Mahapenyayang.” 


Cc, Zes Dos ASLA EA KN PE E KM a. rr? A 
PAN GX SNN Ea NG LA L 
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s asert a 


2. A PA A DA SP A & z 
O A ogsaa 


Segala puji bagi Allab yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di 
bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. Dan Dialah yang Maha- 
bijaksana lagi Mahamengetahmi. (OS. 34:1) Dia mengetahui apa yang masuk 
ke dalam bumi, apa yang keluar dari padanya, apa yang turun dari langit 
dan apa yang naik kepadanya. Dan Dialah yang Mahapenyayang lagi Maha- 
pengampun. (OS. 34:2) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang diri-Nya yang Mulia, bahwa Dia 
memiliki pujian mutlak di dunia dan di akhirat. Karena sesungguhnya Dia 
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adalah Mahapemberi nikmat, pemberi keutamaan kepada penghuni dunia 
dan akhirat. Serta Pemilik dan penguasa terhadap seluruhnya. Untuk itu Dia 
berfirman, 4 x3 An SESI IE BI LSP “Segala puji bagi Allah 
yang memiliki apa yang di langit dan apa yang di bumi.” Yaitu, semuanya adalah 
milik dan abdi-Nya, serta berada di bawah Pengurusan dan kekuasaan-Nya. 

Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, $ 3 ni 43#WUW 0,8 “Dan sesungguhnya 
kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia.” (QS. Al-Lail: 13). 


Kemudian Allah & berfirman, $: ai — KN SO, d “Dan bagi-Nya 
(pula) segala puji di akhirat.” Dia Rabb yang diibadati selama-lamanya serta 
dipuji sepanjang masa. Firman Allah Tg'ala, $ «SW 52, > “Dan Dialah yang 
Mahabijaksana.” Yaitu, dalam segala perkataan, perbuatan, syari'at dan ke- 
tentuan-Nya. $ «Jl 9 “Lagi Mahamengetahui," tidak ada satu pun yang tersamar 
ataupun yang tersembunyi dari-Nya. 


Malik berkata dari az-Zuhri, Mahamengetahui dengan ciptaan-Nya 
dan Mahabijaksana dengan perintah- Nya. Untuk itu Allah 38 berfirman, 
E Gu An, > Si SL 5 dd “Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi, apa yang keluar dari padanya. ” Yaitu, Dia Mahamengetahui jumlah hujan 
yang turun di sudut-sudut bumi, serta biji yang ditanam di dalamnya. Dia 
Mahamengetahui apa yang keluar darinya, baik kuantitas, kualitas dan sifatnya. 
$ TAJ Sa Ips Gy $ “Apa yang turun dari langit.” Berupa hujan dan rizki, serta 
apa yang naik ke sana berupa amal-amal shalih dan lain-lain. 


gi a A, G r 4, > “Dan Dialah yang Mahapenyayang lagi 
Mahapengampun." Yaitu, Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya, dimana 
pelaku maksiat di kalangan mereka tidak segera disiksa. Dia Mahapengampun 
terhadap dosa-dosa orang-orang yang bertaubat dan bertawakkal kepada-Nya. 


P vd KK Pa >$ 
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Dan orang-orang yang kafir berkata: “Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami.” Katakanlah: “Pasti datang, demi Rabbku yang mengetahui 
yang ghaib, sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak 
ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun yang ada di langit dan 
yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang 
lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh),” 
(OS. 34:3) supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh. Mereka itu adalah orang-orang yang 
baginya ampunan dan rizki yang mulia. (OS. 34:4) Dan orang-orang yang 
berusaha untuk (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 
melemahkan (menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh adzab, 
yaitu (jenis) adzab yang pedih. (OS. 34:5) Dan orang-orang yang diberi ilmu 
(Ahli Kitab) berpendapat bahwa, wahyu yang diturunkan kepadamu dari 
Rabbmu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Rabb 
yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. (OS. 34:6) 


Ini adalah salah satu di antara tiga ayat (tidak ada lagi yang keempat), 
di mana Allah memerintahkan Rasul-Nya $$ untuk bersumpah dengan Rabb- 
nya yang Agung tentang terjadinya hari Kiamat, dikarenakan adanya peng- 
ingkaran dari orang-orang kafir dan para pembangkang. Salah satu di antaranya 
terdapat di dalam surat Yunus, yaitu firman Allah $: 
Gp puma a Gi EA 233 cs ja AL yh, $ “Dan mereka menanyakan 
kepadamu: Benarkah (adzab yang dijanjikan) itu?” Katakanlah: Ya, demi Rabb- 
ku, sesungguhnya adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali tidak bisa luput 
(daripadanya).” (OS. Yunus: 53). 


Ayat kedua adalah ayat ini: 
Ba -° lor 2 307 X ort r o 2 GE z7 D 2 a San A In K S 
a RI IS IP GE Y has al JL & 
Ka E a IT B or E AI SY GE à 
“Dan orang-orang yang kafir berkata: Hari berbangkit itu tidak akan datang 
kepada kami.’ Katakanlah: Pasti datang, demi Rabbku yang mengetahui yang 


ghaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang kepadamu. Tidak ada yang 
tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada 
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di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melain- 
kan tersebut dalam Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” (OS. Saba': 3). 


Dan ayat yang ketiga adalah di dalam surat at-Taghaabun, yaitu firman 
Allah Ta'ala: 
KM PER Aap a BS Tg HN SS oa E5 D 
“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan di- 
bangkitkan. Katakanlah: Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.' Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (OS. At-Taghaabun: 7). 


Allah Ta'ala berfirman, 4 SEE 7, E E > “Katakanlah: ‘Pasti 
datang, demi Rabb-ku, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang,” kemudian 
Pia PrI hi ga hal yang Memperua dan D 


dg 


“Yang mengetahui yang ghaib. Tidak ada yang Pa daripada-Nya seberat 
dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang 
lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut dalam Kitab yang 
nyata (Lauhul Mahfuzh).” 


Mujahid dan Qatadah berkata: “Tidak ada yang tersembunyi daripada- 
Nya, yaitu semuanya berada di bawah ilmu-Nya, di mana tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dari-Nya. Tulang-tulang itu sekalipun sudah saling 
berserakan, berpisah dan berantakan, maka Dia Mahamengetahui ke mana 
dia pergi dan di mana dia berserakan. Kemudian Dia mengembalikannya, 
sebagaimana Dia menciptakannya pertama kali. Karena sesungguhnya Dia 
Mahamengetahui terhadap segala sesuatu. Kemudian Dia menjelaskan ke- 
bijaksanaan-Nya dalam mengembalikan badan-badan tersebut dan menetapkan 


hari Kiamat dengan firman-Nya: 
AA aber UAI A at. Pan. 2 OT Ta Ia KA KT Ka 
A Ba AS Bina a DIN NILAI La a pi Sai 
(nyala 


“Supaya Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang shalih. Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan 
dan rizki yang mulia. Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) ayat- 
ayat Kami dengan anggapan mereka dapat melemahkan.” Yaitu, mereka berupaya 
untuk menghalangi jalan kepada Allah Ta'ala dan mendustakan Rasul-Rasul- 
Nya. 4 dl Io Hit ed LI, í$ Mereka itu memperoleh adzab, yaitu (jenis) 
adzab yang pedih.” Maudy agar Dia memberikan nikmat kepada orang- 
orang mukmin yang beruntung dan mengadzab orang-orang kafir yang celaka. 


Firman Allah Ta'ala, 4 II PO oo WN JA si INA HN 
“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat, bahwa wahyu yang 
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diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itulah yang benar.” Ini adalah hikmah lain 
yang digabungkan dengan kalimat sebelumnya. Yaitu, sesungguhnya jika orang- 
orang yang beriman dengan apa yang diturunkan kepada para Rasul menyaksi- 
kan terjadinya hari Kiamat serta balasan bagi orang-orang baik yang berbakti 
dan orang-orang buruk yang mereka telah ketahui di dalam kitab-kitab Allah 
di dunia, niscaya pada waktu mereka dapat melihatnya dengan ainul yaqin. 
Dan saat itu mereka berkata pula, § 3t GE, Jay ce nol? “Sesungguhnya 
telah datang Rasul-Rasul Rabb kami dengan kebenaran,” (OS. AIA raat: 43). 
Ka jmil bige 3 SAI SI PD or DI Ja SAN ANA Sa 
“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat, bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itulah yang benar dan menunjuki (manusia) 
kepada jalan Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” 

Mahaperkasa adalah Dia Mahatangguh, tidak terkalahkan dan tidak 
ada yang mencegah-Nya. Bahkan Dia memaksa dan menguasai segala sesuatu. 


Mahaterpuji dalam seluruh perkataan, perbuatan, syari'at dan ketentuan-Nya. 
Dialah Rabb yang dipuji dalam semua itu, Mahaagung lagi Mahatinggi. 
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Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya): “Maukah kamu 
kami tunjukkan seorang laki-laki yang memberitakan kepadamu, bahwa 
apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru? (OS. 
34:7) Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah 
ada padanya penyakit gila?” (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh. (QS. 
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34:8) Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka. Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan 
dari langit. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Rabb) bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya). 
(OS. 34:9) 


Ini adalah kabar dari Allah &8 tentang orang-orang kafir pembangkang 
yang menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat, serta ejekan mereka kepada 
Rasulullah 2, ketika beliau memberitahukan hal tersebut: 
$ San SB | Ie J as PANAS id JB, $ “Dan orang-orang kafir 
berkata (kepada teman-temannya): “Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki- 
laki yang memberitakan kepadamu, bahwa apabila badanmu telah hancur se- 
hancur-hancurnya.” Yaitu, An kalian berserakan di bumi, lenyap tak 
tersisa dan hancur lebur. $ SP “Sesungguhnya kamu,” yaitu setelah kondisi 
ini. $ kas Je À > “Benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru. ” Yaitu, bahan akan kembali hidup dalam keadaan diberi rizki 


setelah itu. 


Dalam pemberitaan mereka itu tidak lepas dari dua kemungkinan; 
mungkin dia sengaja berdusta atas nama Allah Ta'ala, bahwa dia telah diberi 
wahyu atau kemungkinan yang kedua, dia tidak sengaja berdusta, tetapi kena 
sambet sebagaimana orang yang. a atau orang gila. Untuk itu mereka 
berkata, 4 i2 4 eÍ WS Dl SE SA 9 “Apakah dia mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, ataukah ada padanya penyakit gila?" Allah & berfirman men- 
jawab tuduhan mereka, $ adl IMEI, AI 33 AIT Gap Y Da E è (Tidak), 
tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada dalam siksaan 
dan kesesatan yang jauh.” Urusannya tidak seperti yang mereka duga dan bukan 
pula sebagaimana yang mereka tuduhkan. Akan tetapi Muhammad £ adalah 
jujur, berbakti dan pemberi petunjuk yang membawa kebenaran. Sedangkan 
mereka adalah pendusta, bodoh dan dungu. 


GS —? “Dalam siksaan.” Yaitu, kekufuran yang mengantarkan 
mereka kepada adzab Allah Ta'ala. $ xl IKI, $ “Dan kesesatan yang jauh,” 
dari kebenaran di dunia. Kemudian Allah Ta'ala berfirman mengingatkan 
mereka tentang kekuasaan-Nya dalam menciptakan langit dan bumi. Allah 
Ta ala berfirman, g Nis HNR ja a La, Hei La A Te Sal $ “Maka 
apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka.” Yaitu, ke mana saja mereka mengarah dan menuju, maka langit 
menaungi mereka dan bumi berada di bawah mereka, sebagaimana Allah $% 
berfirman, $ AA H3 BU Ph ne Us. Asu BAG ee $ “Dan 
langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami benar- 
benar meluaskannya. Dan bumi itu Kami hamparkan; maka sebaik-baik yang 
menghamparkan (adalah Kami).” (OS. Adz-Dzaariyaat: 47-48). 
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‘Abd bin Humaid berkata, ‘Abdurrazaq bercerita kepada kami, dari 
Ma mar, dari Oatadah, $ 2 VI, TAJ 55 gils a meal a N Lf p 
“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan 
di belakang mereka,” ia mengatakan: “Sesungguhnya jika engkau memandang 
ke arah kananmu atau ke arah kirimu atau ke hadapanmu atau ke belakangmu, 
niscaya engkau melihat langit dan bumi.” 


Firman Allah Ta'ala: 
AA mele ooa Aa Haa Gi o) $ Jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatubkan kepada mereka 
gumpalan dari langit,” yaitu, seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan melakukan hal itu kepada mereka disebabkan kezhaliman mereka dan 
Kami mampu untuk mengadzab mereka, akan tetapi Kami menangguhkan 
hal tersebut, karena kesabaran dan kelembutan Kami. Kemudian Dia berfirman, 
AN Ka 2 0) $ “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Rabb) bagi setiap bamba yang kembali (kepada-Nya).” 


Ma'mar berkata dari Gatadah: “& «.» $ Yang kembali,” yaitu yang 

bertaubat.” Sufyan dari Qatadah berkata: “Al-muniib adalah orang yang meng- 
hadapkan dirinya kepada Allah Ta'ala.” Yaitu, sesungguhnya dalam mengamati 
penciptaan langit dan bumi mengandung petunjuk bagi setiap hamba yang 
pandai dan cerdik, serta kembali kepada Allah atas kekuasaan Allah Ta'ala 
dalam membangkitkan jasad-jasad dan terjadinya hari kembali. Karena siapa 
yang kuasa menciptakan langit ini dalam ketinggian dan keluasan-Nya serta 
bumi ini dengan hamparan, panjang dan lebarnya, sungguh pula Mahakuasa 
untuk mengembalikan tubuh-tubuh serta menyambung kembali tulang-tulang 
yang, hancur berserakan. Sebagaimana / Allah Ta'ala berfirman: 
a DA D BE ol HB aa PN SN sa IP “Dan 
Tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 
kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar. Dia berkuasa dan 
Dialah Mahapencipta lagi Mahamengetahui.” (OS. Yaasiin: 81). 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Dawud karunia dari Kami. 
(Kami berfirman): “Hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah 
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berulang-ulang bersama Dawud,” dan Kami telah melunakkan besi untuk- 
nya, (QS. 34:10) (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya, dan kerjakanlah amalan yang shalih. Sesungguhnya Aku 
melihat apa yang Kamu kerjakan. (OS. 34:11) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kenikmatan yang diberikan-Nya 
kepada hamba dan Rasul-Nya, Dawud -semoga shalawat dan salam untuknya- 
dengan diberikan-Nya keutamaan yang nyata dan dihimpunkan kepadanya 
kenabian dan kerajaan yang kokoh, tentara yang berjumlah besar dengan 
peralatan yang lengkap. Serta apa yang diberikan-Nya dan dianugerahkan- 
Nya berupa suara yang indah, di mana jika dia bertasbih, maka bertasbihlah 
bersamanya gunung-gunung yang kokoh, berhentilah burung-burung yang 
beterbangan untuk mendengarkan dan turut serta bertasbih dengan berbagai 
ragam bahasa. 


Di dalam hadits shahih dijelaskan, bahwa Rasulullah & mendengar 
suara Abu Musa al-Asy'ari &5 saat membaca al-Our-an di waktu malam, lalu 
beliau berhenti untuk mendengarkan bacaannya. Kemudian beliau $ bersabda: 


Tea Ta o "r à T aa Pu PA 
(( 3513 Ji MA a NB agl i y) 


“Sungguh dia telah diberikan salah satu seruling, di antara seruling-seruling 
keluarga Dawud.” 


Makna firman Allah 4, 4 —,f, yaitu bertasbihlah. Itulah yang 
dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan selain keduanya. Karena "=i" 
menurut bahasa adalah berualang-ulang. Maka gunung-gunung dan burung- 
burung diperintahkan untuk berulang-ulang (bertasbih) bersamanya dengan 


suara mereka. 


Firman Allah 3#, $ Laad á LI, 8 “Dan Kami telah melunakkan besi 
untuknya.” Al-Hasan al-Bashri, Gatadah, al-A' masy dan selain mereka berkata: 
“Dia tidak perlu memasukkannya ke dalam api dan tidak perlu ditempa dengan 
kapak besi, bahkan dia cukup mengurai dengan tangan bagaikan mengurai 
benang.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ LL KS di? YYaitu) buatlah 
baju besi yang besar-besar.” Yaitu baju perang. Qatadah berkata: “Beliau adalah 
manusia pertama yang membuatnya.” Padahal sebelumnya berbentuk lempengan 
besi. $ >43 3 38, P “Dan ukurlah anyamannya,” ini adalah pengarahan dari 
Allah # kepada Nabi-Nya, Dawud &#| mengajarkan tentang membuat baju 
besi. 


Mujahid berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ >43 — 23, ? “Dan 
ukurlah anyamannya.” Janganlah engkau pukul paku itu, sehingga mem- 
bengkokkan lingkaran dan jangan kasar-kasar, sehingga menghancurkannya, 
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dan buatlah dengan ukuran. Demikian yang diriwayatkan dari Qatadah dan 
selainnya. 


“Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: “As-sard adalah lingkaran 
besi.” Sebagian mereka berkata: “Dikatakan dir'u masrudah (lingkarannya), 
jika berpaku.” Hal tersebut dibuktikan oleh perkataan seorang penyair: 


3 Syed io yh sala Fo ala DÉS y y Gl y | 
Keduanya memakai dua baju besi yang diselesaikan 
oleh Dawud, dan dia pun membuat baju besi lainnya yang besar-besar. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ GL | na $ “Dan kerjakanlah amalan 
yang shalih.” "Yaitu, karena nikmat-nikmat yang diberikan oleh Allah kepada 
kalian. $ “aa o aé a m $ “Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu 
kerjakan.” Yaitu, Mahamengawasi kalian serta Mahamelihat amal-amal dan 
perkataan kalian. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Ku. 


Da A 
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan. Dan perjalanannya di waktu sore 
sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di badapanya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Rabbnya. Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab Neraka yang 
apinya menyala-nyala. (QS. 34:12) Para jin itu membuat untuk Sulaiman 
apa yang dikebendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung, dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang 
tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk ber- 
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syukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang ber- 
terima kasih. (OS. 34:13) 


Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tentang kenikmatan yang diberikan- 
Nya kepada Dawud, Dia melanjutkannya dengan menyebutkan nikmat yang 
diberikannya kepada puteranya Dawud, yaitu Sulaiman ax% berupa ditunduk- 
kannya angin bagi beliau guna mengantarkan tempat duduknya yang perjalanan- 
nya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan pula. 


Firman Allah 34, $ A pe 3 uut, $ “Dan Kami alirkan catran tembaga 
baginya.” Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, “Atha' al-Khurasani, Qatadah, as- 
Suddi dan Malik berkata, dari Zaid bin Aslam, “Abdurrahman bin Zaid dan 
lain-lain berkata: “Al-githr adalah tembaga.” 


Qatadah berkata: “Itu ada di kota Yaman. Maka setiap apa saja yang 
dibuat oleh manusia adalah bagian yang diberikan oleh Allah Ta'ala kepada 
Sulaiman.” 


As-Suddi berkata: “Cairan tembaga itu dialirkan baginya selama tiga 
hari.” 


Firman Allah Ta'ala, $ &) 034 &X 55 Nas pa $ “Dan sebahagian 
dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaanya) dengan izin 
Rabbnya.” Yaitu, Kami tundukkan baginya bangsa jin yang bekerja di hadapan- 
nya membuat bangunan-bangunan dan sebagainya dengan izin Rabbnya, yakni 
dengan kekuasaan-Nya menundukkan mereka serta kehendak-Nya. 
gale gu è os > “Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 


perintah Kami.” Yaitu, barangsiapa | di antara mereka yang menyimpang dan 


keluar dari ketaatan. $ atd S1 1. SX D “Kami rasakan kepadanya adzab 
neraka yang apinya menyala-nyala. »Yakni yang membakar. 

Firman Allah Ta'ala, $ Na Ha ya a E le $ Para jin itu 
membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi dan patung-patung.” Mahaariib adalah gedung yang indah, yaitu tempat 
terhormat dan utama di sebuah tempat tinggal. 


Adh-Dhahhak berkata: “Yaitu masjid-masjid.” Sedangkan at- Tamaatsiil, 
“Athiyah al- Aufi, adh-Dhahhak dan as-Suddi berkata: “At-Tamaatsiil adalah 
patung-patung.” Mujahid berkata: “Dibuat dari tembaga.” Qatadah berkata: 
“Terbuat dari tanah dan kaca.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Mal, 5 da. NS Ol, 9 “Dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap.” AA adalah jamak dari 
i- yaitu sebuah telaga yang menghimpun air di dalamnya. Sebagaimana al- 
A'sya Maimun bin Qais berkata: 


EJEN I LS SS SAS AS AS AS AI Ka “Sa an Ia “DD DI “7, 
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Keluarga Muhallaq memiliki sebuah periuk besar yang penuh air, seperti 
telaga orang tua bangsa Irak. 


Al-'Aufi darinya berkata: “Seperti telaga.” Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka. 

Sedangkan ea artinya, “Periuk-periuk yang tetap di 
tempatnya, tidak bergerak dan tidak berubah dari tempatnya itu, karena begitu 
besarnya.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak dan selain 
keduanya. Sedang menurut ‘Ikrimah: “Kaki-kaki periuk itu berupa gunung- 
gunung. 

Firman Allah Ta'ala, $ "S5 535 IKA $ Bekerjalah hai keluarga 
Dawud untuk bersyukur.” Yaitu, Kami katakan kepada mereka: “Bekerjalah 
kalian, sebagai tanda syukur atas segala nikmat yang diberikan kepada kalian 

dalam agama dan dunia. "4" adalah bentuk mashdar dari bukan ff'1l atau 
menjadi maful lahu. Atas dasar kedua asumsi tersebut terkandung petunjuk 
bahwa, syukur dapat dilakukan dengan perbuatan dan dapat pula dilakukan 


dengan perkataan dan niat. Sebagaimana seorang penyair berkata: 
t á ii Pa - mad 4 s - 05 5 o 4f 
Gall aali dg 1 DN a GKI Ss 


Nikmat-nikmat itu memberikan manfaat bagi kalian dari-Ku dengan 

tiga hal; 

tanganku, lisanku dan hati yang terhijab oleh dada. 

Abu “Abdirrahman as-Salami berkata: “Shalat adalah syukur, shaum 
adalah syukur dan setiap kebaikan yang dikerjakan karena Allah Æ adalah 
syukur. Seutama-utama syukur adalah pujian. (HR. Ibnu Jarir). 


Dia dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula, bahwa Muhammad bin 
Ka'ab al-Gurazhi berkata: “Syukur adalah takwa kepada Allah Ta'ala dan 
beramal shalih.” Ini dikatakan bagi orang yang bergelut dengan perbuatan. 
Demikian pula keluarga Dawud -bagi mereka salam sejahtera- mereka menegak- 
kan rasa syukur kepada Allah $$ dengan perkataan dan perbuatan. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan, bahwa Rasulullah # bersabda: 
Aa Jalil Has S3 OS gia Ao IG i A a Hi ol 
Gy A G'a apa OLS ayia ahago Jaa II akad! Ay cetakan 
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“Sesungguhnya shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Dawud, beliau 
tidur setengah malam, bangun (shalat) malam sepertiganya dan tidur lagi se- 
perenamnya. Puasa yang paling dicintai Allah 4$ adalah puasa Dawud, beliau 
puasa satu hari dan berbuka satu hari serta tidak lari, jika berjumpa (dengan 
musuh).” 


Abu “Abdillah bin Majah meriwayatkan, bahwa Japas #5 berkata, 
Rasulullah & bersabda: 


op Jab AN PAS A COA BA ega Sa yi Ola el vió y 
(EE a 


“Ibu Nabi Sulaiman bin Dawud berkata kepada Sulaiman: ‘Hai Anakku, 
janganlah engkau memperbanyak tidur di waktu malam, karena banyak tidur 
malam membiarkan seseorang pada hari Kiamat dalam keadaan fakir.” 


Firman Allah Ta'ala, $ , SK Sl La ws, $ “Dan sedikit sekali dari 
bamba-bamba-Ku yang berterima kasih.” Adalah kabar tentang kenyataan. 


>” ff » G Le A “na Ga 


a A >92 


en anak 43 PM oa 25 . a 


Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tabulah jin itu bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan. (OS. 34:14) 


SS II 


Allah Ta'ala menceritakan tentang cara wafatnya Sulaiman 15X serta 
bagaimana Allah merahasiakannya di hadapan para jin yang ditundukkan 
untuknya pekerjaan-pekerjaan berat. Beliau diam dalam keadaan bersandar 
pada tongkatnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, 
al-Hasan, Qatadah dan selain mereka: “Yaitu, dalam waktu yang cukup lama, 
hampir satu tahun. Lalu ketika binatang-binatang tanah (rayap) memakannya, 
rapuhlah tongkat itu dan Sulaiman jatuh ke tanah, sehingga barulah diketahui 
bahwa dia telah wafat sebelum itu dalam waktu yang cukup lama. Tampaklah 


MP PP KP AK 
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34. SABA 


nyata bagi jin dan manusia, bahwasanya bangsa jin tidak mengetahui perihal 
yang ghaib, sebagaimana yang mereka perkirakan dan mereka tunjukkan 
kepada manusia.” Ashbagh berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa tongkat 
itu tegak selama setahun lalu menjadi rapuh dan beliau pun tersungkur.” Hal 
senada juga diungkapkan pula oleh ulama salaf lainnya, wallaahu a'lam. 


e $A TORA 


sa J3 01 po AI 3 AN IN 


í pegat 31 Be BT Besit 5 
È JAED) se AG Sa 5 
MK sc Dr Geor 


AT “Aur » Ca “ 
Pangean ea Jan de LA 
pa grar 
Is Gi 0 JÉ i oá i II 
A A aA a 42 BPL 
A D INI Ia a 
Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat 
kediaman mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 
kiri. (Kepada mereka dikatakan): “Makanlah olehmu dari rizki yang (di- 
anugerahkan) Rabb-mu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) 
adalah negeri yang baik dan (Rabb-mu) adalah Rabb Yang Mahapengampun." 
(OS. 34:15) Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka 
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun 
yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit 
dari pohon Sidr. (OS. 34:16) Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang 


demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir. 
(OS. 34:17) 


Saba' adalah para raja dan penduduk negeri Yaman. Tababi'ah dan 
Balgis, Sahabat wanita Nabi Sulaiman 2: merupakan bagian dari bangsa 
Saba’. Mereka berada di dalam kenikmatan yang amat besar dan kemakmuran 
di negeri mereka, kebahagiaan, keluasan rizki, tanam-tanaman dan buah-buahan 
mereka. Dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengutus para Rasul kepada mereka 
dengan memerintahkan mereka untuk memakan rizki yang diberikan oleh- 
Nya serta bersyukur kepada-Nya dengan mengesakan dan mengabdi hanya 
kepada-Nya. Maka mereka pun berada seperti itu dalam waktu yang dikehendaki 
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oleh Allah, lalu mereka berpaling dari perintah tersebut. Sehingga mereka 
dihukum dengan dikirimnya banjir besar, perpecahan di dalam negeri yang 
serba kacau. Sebagaimana rincian dan penjelasannya akan diutarakan pada 
pembahasan yang akan datang, insya Allah. 


Imam Ahmad berkata, bahwa “Abdurrahman bin Wa'lah berkata, aku 
mendengar Ibnu “Abbas &s berkata, sesungguhnya ada seorang laki-laki ber- 
tanya kepada Rasulullah 8 tentang Saba”. Apakah seorang laki- laki, perempuan 
atau satu negeri? Rasulullah # bersabda: 


GU An din (Ny Hae pit Dag) Dah Kyt adi Jap ay) 


Sdh Had úf, goe sasa OKAI s1 2S, 2 Pa Su 
(( TERET 


a e aa Na ND a T 5 


a TO 


“Dia adalah seorang laki-laki yang mempunyai anak 10 orang. Di antara mereka 
yang tinggal di Yaman ada 6 orang dan yang tinggal di Syam 4 orang. Adapun 
yang ditinggal di Yaman yaitu; Mudzhij, Kindah, Azd, Asy’ariyyun, Anmar 
dan Himyar. Sedangkan yang tinggal di Syam adalah; Lakhm, Judzam, “Amilah 
dan Ghassan.” (Diriwayatkan pula dari “Abd, dari al-Hasan bin Musa dari Ibnu 
Lahi'ah, dan ini isnadnya hasan dan mereka tidak mentakhrijnya. Diriwayat- 
kan pula oleh Ibnu Abdil Barr di dalam Kitab al-Qashdu Amam bi Ma'rifati 
Ushuuli Ansaabil “Arab wal “Ajam. Serta diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di 
dalam Jami nya dari Abu Kuraib dan “Abd bin Humard yang berkata, telah 
bercerita kepada kami Abu Usamah, lalu dia menyebutkan hadits yang lebih 
pendek dari ini, kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan gharib.” 


DA A T 


Abu “Umar bin “Abdil Barr meriwayatkan dari Tamim ad-Dary &5 , 
ia berkata: “Sesungguhnya seorang laki-laki mendatangi Rasulullah & untuk 
menanyakan tentang Saba'.” Lalu dia menyebutkan hadits yang sama. Ke- 
mudian beliau memperkuat dan menghasankan hadits tersebut. 


Ulama nasab -di antara mereka Muhammad bin Ishaq- berkata: “Nama 
Saba’ adalah ‘Abdu Syams bin Yasyjab bin Ya'rib bin Gahthan. Dia dinama- 
kan Saba' karena dia adalah orang yang pertama kali bersaba' (bersumpah) di 
antara bangsa Arab. Dia diberi gelar ar-Ra-isy karena dia adalah orang yang 
pertama kali menerapkan ghanimah dalam peperangan untuk dibagikan kepada 
kaumnya. Mereka berbeda pendapat tentang Oahthan, terdapat 3 pendapat: 


Pendapat pertama, dia adalah keturunan Iram bin Saam bin Nuh. 
Mereka berbeda pendapat tentang cara sampainya kepada nasab ini, hingga 
mencapai tiga pendapat. 


Pendapat kedua, dia adalah keturunan ‘Abir, yaitu Hud -semoga shalawat 
dan salam Allah untuknya-. Mereka berbeda pendapat pula tentang cara sampar- 
nya kepada nasab ini, hingga mencapai tiga pendapat pula. 
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Pendapat ketiga, dia adalah keturunan Isma'il bin Ibrahim al-Khalil 
— -semoga shalawat dan salam untuk keduanya-. Dan mereka berbeda pendapat 
pula tentang cara sampainya kepada nasab ini, hingga mencapai tiga pendapat 
pula. Hal tersebut diceritakan secara detail oleh Abu “Umar bin “Abdil Barr 
an-Numary 255 di dalam kitabnya al-Anbaah ‘Alaa Dzikri Ushuulil Qabaa-il 


ar-Ruwaah. 


Makna sabda Rasulullah #£, “Dia adalah seorang laki-laki bangsa Arab,” 
yaitu Arab “Aribah yang ada sebelum al-Khalil, Ibrahim #2: dari keturunan 
Saam bin Nuh. Sedangkan menurut pendapat yang ketiga dia adalah keturunan 
al-Khalil, Ibrahim %5 sendiri. Pendapat ini tidak masyhur di kalangan mereka. 
Wallaahu a'lam. 


Akan tetapi di dalam Shahih al-Bukhari dinyatakan bahwa, Rasulullah 
#8 melewati sekelompok orang dari Aslam yang sedang latihan memanah. 


Maka Rasulullah #8 bersabda: 
(a) OS SU Kea a a y) 


“Lontarkanlah (anak panah) kalian, hai Bani Isma'il. Karena nenek moyang 
kalian adalah seorang pemanah.” 


Aslam merupakan satu kabilah Anshar -sedangkan Anshar dengan Aus 
dan Khazrajnya adalah dari Ghassan, dari Arab Yaman dari Saba'- mereka 
menempati Yatsrib, ketika di dalam negeri Saba' porak-poranda di saat Allah 
3 mengirimkan banjir besar, dan satu kelompok di antara mereka menempati 
negeri Syam. Mereka dikatakan Ghassan, disebabkan mereka singgah di sana, 
dan satu pendapat mengatakan di Yaman. Bendungan tersebut adalah dikarena- 
kan air datang dari dua celah gunung serta bersatu pula di dalamnya dengan 
air hujan dan mata air. Lalu para raja mereka yang terdahulu mulai mem- 
bangun satu bendungan besar yang kokoh di antara kedua gunung itu, sehingga 
air melimpah dan mengalir ke setiap perkebunan. Maka mereka mulai me- 
nanam pohon-pohon dan memproduksi buah-þuahan yang mencapai hasil 
yang amat banyak dan baik, sebagaimana yang disebutkan oleh banyak kalangan 
ulama salaf dan di antara mereka adalah Qatadah. 


Bendungan ini berada di Ma'rib, sebuah kota yang berjarak 3 marhalah” 
dengan Shan'a dan dikenal dengan nama bendungan Ma'rib. Sebagaimana 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ Ti: MG 3 Ed OS ip “Sesungguh- 
nya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat kediaman mereka.” 
Kemudian ditafsirkan oleh firman Allah IS, $ JX5) os 52 ot $ Yaitu dua 
buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri.” Yaitu, dari sisi kedua gunung. 
Sedangkan negeri itu berada di antara kedua kebun itu. 


* 1 marhalah - jarak perjalanan satu hari. 
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gi o A ST j5 oa IS “Makanlah olehmu dari 
rizki yang (dianugerahkan) Rabbmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negeri- 
mu) adalah negeri yang baik dan (Rabbmu) adalah Rabb yang Mahapengampun." 
Yaitu, Mahamengampuni kalian, jika kalian senantiasa berada di dalam tauhid. 


Firman Allah Ta'ala, $ 7525? “Tetapi mereka berpaling.” Yaitu, dari 
tauhid dan badah kepada Allah dan bersyukur atas nikmat yang diberikan 
kepada mereka serta berpaling kepada menyembah matahari, selain Allah. 
Sebagaimana burung hud-hud berkata kepada Sulaiman #2: 


28 0 ur oia -4 r 0 -—, NE oz Eo e -7 # al lA A p DA 
Pa maba HP Ty ea JS on Hala HIU a, Sob Ia a 

T sh... 227 @ -oIib T oaf,- Ion dara y A 2 0 & f 33 o s erll 
$ Ogie Y 43 Jamal! É Aa GSS O e a aJe ya ye O gde lea 
“Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba’ suatu berita penting yang diyakini. 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka dan dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati 
dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan telah menjadi- 
kan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka, lalu menghalangi 


mereka dari jalan (Allab), sehingga mereka tidak dapat petunjuk.” (QS. An-Naml: 
22-24). 


Muhammad bin Ishaq berkata dari Wahb bin Munabbih: “Allah Ta'ala 
mengutus 13 orang Nabi kepada mereka.” Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ « A Gua A LL 69 “Maka Kami datangkan 
kepada mereka banjir yang besar.” Yang dimaksud dengan "« "adalah air; dan 
satu pendapat mengatakan, adalah wadi (lembah). Dalam hal ini termasuk 
masalah idhafah (menyandarkan) isim dengan sifatnya, seperti Masjid al-Jami' 
dan Sa'id Kurz, hal tersebut diceritakan oleh as-Suhaili. Banyak ulama (di 
antara mereka adalah Ibnu “Abbas, Waab bin Munabbih, Oatadah dan adh- 
Dhahhak) yang mengatakan bahwa, tatkala Allah 38 hendak menghukum 
mereka dengan banjir besar, maka Dia mengirimkan kepada bendungan itu 
binatang melata yang disebut dengan al-juradz (tikus besar) yang masuk ke 
dalam bendungan itu dan membuat lubang-lubang sehingga bendungan itu 
pun runtuh dan menimpa mereka. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala bertirman: 
$ has JS a Bn HE AI, 3 $ “Dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit.” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, “Atha' al-Khurasani, al-Hasan, Qatadah dan as- 
Suddi mengatakan: “Yaitu kayu arak dan makanan orang Barbar.” $ Ji 18, 
al“ Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: “Yaitu pohon berduri.” Ulama lain berkata: 
“Yaitu pohon yang menyerupai pohon berduri.” Wallaahu a'lam. 


Firman-Nya, $ J8 ak oa s&s $ “Dan sedikit dari pohon Sidr,” ketika 
pohon-pohon yang terbaik ini digantikan dengan pohon sidr. 
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& JB lu cal, $ “Dan sedikit dari pohon Sidr.” Inilah yang terjadi di antara 
dua kondisi dua kebun tersebut. Setelah buah-buahan yang lezat, pemandangan 
yang indah, teduhan yang lebat dan sungai-sungai yang mengalir digantikan 
oleh pohon arak, berduri, sidr yang berduri besar dan berbuah sedikit. Hal 
tersebut disebabkan oleh kekafiran dan kesyirikan mereka kepada Allah dan 
mendustakan kebenaran serta berpalingnya mereka kepada kabathilan. 


5. , Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

g ai Y ja. as AE C5 $ “Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada mereka karena kekafiran mereka). Dan Kami tidak menjatuhkan adzab 
(yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.” 
Yaitu, Kami siksa mereka dengan sebab kekufuran mereka. 


DR TR TR TA 


Mujahid berkata: “Tidak ada yang dihukum kecuali orang yang sangat 
kufur.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Mahabenar Allah yang Mahaagung, tidak 
ada yang dihukum seperti perbuatannya itu kecuali orang yang sangat kufur.” 
Thawus berkata: “Tidak ada yang diteliti-Nya kecuali orang yang sangat kufur.” 
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Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami 
limpahkan barokah kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan Kami 
tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu 
di kota-kota itu pada malam dan siang hari dengan aman. (OS. 34:18) Maka 
mereka berkata: “Ya Rabb kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami,” dan 
mereka menganiaya diri mereka sendiri: maka Kami jadikan mereka buah 
mulut dan Kami hancurkan mereka sebancur-hancurnya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. (OS. 34:19) 
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Allah Ta'ala menyebutkan kondisi mereka yang penuh kenikmatan, 
kesenangan dan kehidupan yang tenteram dan makmur, negeri yang hijau, 
tempat-tempat yang aman tenteram, daerah-daerah yang antara satu bagian 
dengan bagian lainnya saling menyambung dan berdekatan, dipenuhi banyak 
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pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan di mana orang yang melakukan 
perjalanan tidak lagi membutuhkan bekal dan air. Bahkan di mana saja mereka 
singgah, mereka pasti mendapatkan air dan buah serta dapat pula beristirahat 
siang di satu daerah dan bermalam di daerah lain sesuai yang dibutuhkan oleh 


mereka dalam perjalanan mereka. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ gè Y 3 SAN A3 da, 
“Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan 
barokah kepadanya.” Wahab bin Munabbih berkata: “Yaitu suatu daerah di 
Shan'a.” Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Malik. Adapun Mujahid, 
al-Hasan, Sa'id bin Jubair dan Malik dari Zaid bin Aslam, Qatadah, adh- 
Dhahhak, as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain, yaitu daerah Syam. Yang dimaksud 
adalah, mereka melakukan perjalanan dari kota Yaman ke Kota Syam di suatu 
daerah yang terkenal dan saling menyatu. 


Al-Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Negeri yang Kami limpahkan 
berkah kepadanya adalah Baitul Maqdis.” 4 5;—atb s% >, yaitu yang jelas dan 
tampak, di mana para musafir dapat mengetahuinya. Mereka dapat tidur siang 
di satu tempat dan bermalam di tempat yang lan. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ XI ts BA $ “Dan Kami tetap- 
kan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan.” ' Yaitu, Kami jadikan hal 
itu sesuai yang dibutuhkan oleh para musafir. $ sala CE, II G la P “Ber- 
jalanlah kamu di kota-kota itu pada malam dan siang bari dengan aman.” Yaitu, 
keamanan mereka rasakan dalam perjalanan mereka di waktu malam dan siang. 


KA Hd ados he WS, Gs $ ulama lain? membaca: 

Ga J 4 a $ hal itu disebabkan mereka mengingkari nikmat ini, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, al-Hasan dan selain mereka. 
Mereka menyenangi padang pasir dan gurun, di mana dalam menempuhnya 
memerlukan bekal, kendaraan dan berjalan di waktu terik disertai rasa takut. 
Sebagaimana Bani Isaril meminta kepada Musa agar Allah mengeluarkan bagi 
mereka tanam-tanaman yang ditumbuhkan bumi berupa sayur-mayur, men- 
timun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah. Padahal mereka berada 
di dalam kehidupan yang makmur dengan manna dan salwa, serta makanan, 
minuman dan pakaian mewah yang mereka nikmati. 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman kepada mereka: 
TN ae Hy BA SI OB Yaa ABI IA dh 5 Pi Djati p 
SN k T 
“Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik? 


Pergilah kamu ke suatu kota, pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta. 
Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 


* Ibnu Katsir, Abu “Amr, dan Hisyam membacanya &x, sedangkan ulama lain membaca 166. 
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tentang mereka, $ aa | AE aU a ae, f 3 3 “Maka mereka berkata: 
Ya Rabb kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami," dan mereka menganiaya 
diri mereka sendiri.” Yaitu, dengan sebab kekufuran mereka. 


$ Haa IS AG | AU $ “Maka Kami jadikan mereka buah 
mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya,” yaitu Kami jadikan 
mereka cerita bagi manusia dan sebagai dongeng yang dituturkan tentang kisah 
mereka. Bagaimana Allah menipu daya mereka dan menghancurkan mereka 
setelah mereka bersatu, bersaudara dan berada dalam kehidupan yang baik 
serta memecah-belah mereka di berbagai negeri. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 , SG 6 Ko as SOP Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur.” Sesungguhnya dalam peristiwa 
yang menimpa mereka berupa kemurkaan, siksaan, perubahan nikmat dan 
'afiat menjadi hukuman dikarenakan kekufuran dan dosa-dosa yang mereka 
lakukan sungguh mengandung pelajaran dan petunjuk bagi setiap hamba yang 
bersabar terhadap berbagai musibah serta bersyukur terhadap segala nikmat. 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan dari hadits Abu Hurairah &5 : 


” Loc, Ar y 


sja BCA OI dl ea ana Ka pe Gn On 
SY WS ay IV OS Yo Ep KAA Ol App KG Ka 


Ce 


“Sungguh menakjubkan urusan orang mukmin. Tidak ada satu ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh Allah baginya, kecuali itu pasti merupakan kebaikan. 
Jika dia mendapatkan kesenangan, dia pun bersyukur, maka itu baik baginya. 
Dan jika dia mendapatkan kesedihan/kesulitan, dia pun bersabar dia bersabar, 
maka itu baik baginya. Dan itu semua hanya dimiliki oleh orang mukmin.” 


» # A Pp Pa < 
inasai Oa Una VI 230 BAE Aa 13 SAS Í; 


Sin A oh DKI 
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Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terbadap mereka lalu mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang 
yang beriman. (QS. 34:20) Dan tidak adalah kekuasaan iblis terhadap 
mereka, melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang 
beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu ten- 
tang itu. Dan Rabb-mu Mahamemelihara segala sesuatu. (OS. 34:21) 


Ketika Allah #£ telah menyebutkan kisah tentang Saba” serta keadaan 
mereka yang mengikuti hawa nafsu dan syaitan, Dia berfirman: 
ka ele San Md, $ “Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka.” Tbnu “Abbas &5 dan lain-lain ber- 
kata: “Ayat ini seperti firman Allah #& yang menceritakan tentang iblis saat 
enggan bersujud kepada Adam.” Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
KIE KAN TAS FA JA IG LES ah La Uta Dia bli 
berkata: “Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan atas 
diriku? Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari Kiamat, 
niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebahagian kecil.” 
(OS. Al-Israa': 62). Ayat-ayat dalam masalah ini banyak sekali. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Ketika Allah menurunkan Adam -untuknya 
shalawat dan salam sejahtera- dari Surga bersama Hawa, iblis pun turun dalam 
keadaaan gembira dengan apa yang menimpa keduanya. Dan dia berkata: “Jika 
aku berhasil merayu kedua nenek moyangnya, maka keturunannya pasti lebih 
lemah lagi.” Padahal itu hanya merupakan dugaan iblis. Maka Allah £& me- 
nurunkan, $ call ge ta NI o aob áb A ae Sa aa 3% Dan sesungguhnya 
iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu 
mereka mengikutinya, kecuali sebahagian orang-orang yang beriman.” Di saat 
itu iblis berkata: “Aku tidak akan melepaskan diri dari anak Adam selama 
ruh berada di dalam jasadnya dengan berusaha menggoda, merayu, dan me- 
nipunya.” Lalu Allah Ta'ala berfirman: “Demi keperkasaan dan keagungan-Ku. 
Aku tidak akan menutup taubat darinya, selama dia belum direnggut maut. 
Tidaklah dia berdo'a kepada-Ku, melainkan Aku akan memperkenankannya. 
Tidaklah dia meminta kepada-Ku, melainkan pasti Aku memberikannya. Dan 
tidaklah dia meminta ampun kepada-Ku, melainkan Aku akan mengampuni- 
nya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Gus ca He 3 0 a $ “Dan 
tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka.” Ibnu “Abbas &5 berkata: “Yaitu 
hujjah.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, dia tidak akan memukul 
dengan tongkat, tidak memaksanya sedikit pun dan tidak ada apa pun, kecuali 
hanya tipu daya dan angan-angan yang diserukan kepada mereka, lalu mereka 


menurutinya.” 


Firman Allah 38, 6 D5 3 Gb ALAN Lag oa ika Y! > Melainkan 
hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 
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kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu,” yaitu Kami hanya 
memberikan kekuasaan kepadanya untuk menguasai mereka hanyalah agar 
tampak jelas siapa yang beriman kepada akhirat dan kepastian terjadinya, 
perhitungan balasannya, lalu dia memperbaiki pengabdiannya kepada Rabb 


& di dunia dan siapa yang berada di dalam keraguan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ k45 «5 3 HE Ery 9 Dan Rabbmu 
Mahamemelihara segala sesuatu,” yaitu bersama dengan pemeliharaan-Nya, 
sesatlah pengikut iblis yang sesat. Dan dengan penjagaan dan pemeliharaan- 
Nya, selamatlah kaum mukminin, pengikut para Rasul. 


r £ >a A D 


sa PAE 


PEPEE NM 


a SA Lap x 


Katakanlah: “Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai ilah) selain Allah, 
mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun di langit dan di bumi, 
dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit 
dan bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pem- 
bantu bagi-Nya.” (OS. 34:22) Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah 
melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, 
sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka 
berkata: “Apakah yang telah difirmankan oleh Rabbmu.” Mereka menjawab: 
(Perkataan) yang benar,” dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. 
(OS. 34:23) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala menjelaskan bahwa Dia-lah Ilah Yang Maha- 
esa, Mahatunggal, Rabb tempat meminta yang tidak memiliki tandingan dan 
sekutu. Hanya Dia-lah yang mengatur segala urusan, tidak ada yang mencampuri- 
Nya ataupun menandingi dan menyaingi-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

LM Op or Hah CAN 53 J $ “Katakanlah: Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai ilah) selain Allah,” yaitu ilah-ilah yang disembah selain Allah. 

GP Ny 33 5 Jún o SLS YP “Mereka tidak memiliki (kekuasaan) 
seberat dzarrah pun di langit dan di bumi.” 
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Firman Allah Ta'ala, $ 85 «4 Ls s L4,? “Dan mereka tidak mem- 

punyai suatu saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi,” yaitu mereka tidak 
memiliki apa pun, baik secara mandiri maupun sebagai sekutu. 
& seb 3 ka Up “Dan sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu bagi-Nya," yaitu Allah tidak memiliki penolong dari tandingan- 
tandingan ini yang membantu-Nya dalam segala urusan. Bahkan seluruh 
makhluk-Nya sangat membutuhkan-Nya dan menghamba-Nya. 


Oatadah berkata dalam firman Allah 4, $ MP up Hi IA, “Dan 
sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya,” yaitu 
seorang penolong pun yang membantunya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ os 3 Y! aie TPL IAI i aa #Y, 9 
“Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah 
diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu,” yatu karena kebesaran, keagungan 
dan kemurkaan-Nya, tidak ada seorang pun yang berani memberikan syafa'at 
di sisi Allah Ta'ala kecuali setelah mendapatkan ı izin untuk memberikan syafa' at. 
Sebagaimana Allah 38 berfirman, $ 454 Y| s3 Ais 18 Sd “Siapakah yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (QS. Al-Baqarah: 255). 


Untuk itu, tercantum di dalam ash-Shahihain, dari beberapajalan, dari 
Rasulullah #16, bahwa beliau adalah pemimpin anak Adam dan pemberi syafa'at 
terbesar di sisi Allah Ta'ala, ketika dia menempati tempat terpuji untuk mem- 
berikan syafa'at kepada seluruh makhluk dengan mendatangi Rabb mereka 
untuk memutuskan perkara. Beliau #£ bersabda: 


r rk 


Gai Í asta e G a OT A A a Ian) 
ea a a Gog aans Jig ELi aby 3 h y JG K Oi 


“Kemudian aku bersimpuh dan bersujud kepada Rabbku, sebagaimana yang 
Dia kehendaki. Dan Dia membukakan berbagai puja dan puji, yang pada saat 
ini aku tidak dapat menyebutkannya. Kemudian dikatakan: “Hai Muhammad, 
angkatlah kepalamu, katakanlah, niscaya engkau akan didengar, mintalah, 
engkau pasti akan diberi dan berilah syafa'at, niscaya akan dikabulkan syafa'at- 
mu.” (Bacalah hadits secara sempurna). 

Firman Allah Ta'ala, $ SJ JE 4S) JB ICA JG Ang PPI ae 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 


“Apakah yang telah difirmankan oleh Rabb-mu.' Mereka menjawab: (Perkataan) 


»y 5 


yang benar,” ini pun merupakan kedudukan tinggi dalam keagungan. Yaitu, 
jika Allah Ta'ala berfirman dengan wahyu, lalu mendengarlah penghuni langit 
firman-Nya itu, maka mereka pun bergetar karena merasa takut, sehingga 
mereka seperti jatuh pinsan. Hal itu dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Masrug 
dan lain-lain. 


pp pp Ea Ea aa aa an Up 
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$ 4 ji o$ z 5 BI 25 $ “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka,” yaitu lenyapnya rasa takut. 


Ibnu “Abbas, Ibnu “Umar &5 , Abu “Abdirrahman as-Sulami, asy- 
Sya'bi, Ibrahim an-Nakha-1, adh- Dhahhak, al-Hasan dan Qatadah berkata 
tentang firman-Nya, $ Si J8 Leg JG BL pE Lan ja J ep ISL > > “Sehingga 
apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: ‘Apakah 
yang telah difirmankan oleh Rabb-mu.' Mereka menjawab: (Perkataan) yang 
benar,” maksudnya, dikosongkan hati-hati mereka (dari rasa takut). Jika seperti 
itu, maka sebagian mereka bertanya kepada sebagian lain: “Apa yang difirman- 
kan oleh Rabb kalian?” Malaikat pembawa “Arsy memberitahukan hal itu 
kepada Malaikat yang ada di bawahnya, kemudian mereka sampaikan lagi 
kepada yang lebih bawah, hingga berita itu sampai kepada Malaikat penghuni 
langit terendah. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 | J8 9 “Mereka men- 
jawab: (Perkataan) yang benar,” yaitu mereka mengabadan apa yang difirman- 
kan-Nya, tanpa tambahan dan tanpa pengurangan. 


g Ja sx, $ “Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Al- 
Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat mulia ini di dalam Shahihnya, dari 
al-Humaidi, dari Sufyan, bahwa “Amr berkata, Aku mendengar ‘Ikrimah ber- 
kata, aku mendengar Abu Hurairah &s berkata, sesungguhnya PAN 
X bersabda: 


f-o A4 


Si blue rt KAL Hg mp Aa YA IA a 3) 


SA ASK Jó BG AG Hp PA BL Pori an AG 


Kan Li atom! Sun LAN HF a Ke PSI dal! GA Sdh JG 
Ak KAKI Kab 5 -amoi Gp ang Ab Ba OA sea Tn — jan SP 
pi OLI Ie GAE LI La ARAI A h ya di 
Sisi Sad Sa ui AS 5 
Alas SKA NIS NAS SAS NAS pp JB AG Coli JD TAS Tila GA 

(si a Kang Ei KN 
“Jika Allah telah memutuskan urusan di atas langit, para Malaikat mengepak- 
kan sayap-sayapnya karena tunduk pada firman-Nya, seakan-akan suara yang 
didengar itu bagaikan sebuah rantai yang ditarik di atas batu keras. Jika telah 
dihilangkan rasa takut dalam hati mereka, mereka pun saling menanyakan: 
“Apa yang dikatakan oleh Rabb kalian? Mereka menjawab: “Apa yang di- 


katakan-Nya adalah kebenaran, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.” Lalu 
syaitan pencuri pendengaran mendengar hal tersebut. Mereka, para syaitan 
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pencuri pendengaran itu keadaannya demikian, sedangkan di antara mereka 
menaiki sebagian lain seperti ini -Sufyan menggambarkan dengan tangannya 
dengan memiringkan tangan dan melebarkan jari-jarinya- ketika yang ada di 
atas mendengar kalimat itu, segera dia sampaikan kepada yang berada di bawah- 
nya. Kemudian yang lain memberikannya kepada yang berada di bawahnya 
lagi, hingga disampaikan melalui ucapan tukang sihir atau dukun. Kemungkinan 
di antara syaitan itu ada yang terkena meteor sebelum menyampaikan kalimat 
tersebut dan kemungkinan pula sempat menyampaikannya sebelum terkena 
meteor. Lalu dia buat bersamanya seratus kedustaan. Maka dikatakan, bukan- 
kah telah dikatakan kepada kita hari ini demikian, demikian. Maka dia di- 
percayai (tukang sihir/dukun) karena kalimat yang didengarnya dari langit.” 


Ditakhrij secara sendiri oleh al-Bukhari tanpa Muslim dari jalur ini. 
Serta diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
Sufyan bin “Uyainah. Wallaahu a'lam. 
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Katakanlah: “Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan dari 
bumi.” Katakanlah: “Allah,” dan sesungguhnya kami atau kamu (orang- 
orang musyrik), pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata. (OS. 34:24) Katakanlah: “Kamu tidak akan ditanya (bertanggung 
jawab) tentang dosa yang kita perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) 


tentang apa yang kamu perbuat.” (OS. 34:25) Katakanlah: “Rabb kita akan 
mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita 


dengan benar. Dan Dia-lah Mahapemberi keputusan lagi Mahamengetahui.” 


(OS. 34:26) Katakanlah: “Perlihatkanlah kepadaku sembahan-sembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(-Nya), sekali-kali 
tidak mungkin! Sebenarnya Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(OS. 34:27) 
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Allah Ta'ala berfirman mengikrarkan keesaan-Nya dalam menciptakan 
dan memberikan rizki serta keesaan-Nya dalam Uluhiyyah pula. Sebagaimana 
mereka mengakui bahwa, tidak ada yang memberi rizki mereka dari langit dan 
bumi kecuali Allah, yaitu dengan diturunkannya hujan dan ditumbuhkannya 
tanaman, demikian pula hendaknya mereka PN bahwa tidak ada Ilah 
selain:Nya. Firman Allah Ta'ala, $ o IS AI a S UU, 9 “Dan 
sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam ke- 
benaran atau dalam kesesatan yang nyata,” ini termasuk gaya bahasa laf dan 
nasyr, yaitu salah satu di antara dua golongan tersebut adalah orang yang bathil 
dan pihak yang lain adalah orang yang benar. Di mana tidak ada jalan, hingga 
kalian atau kami berada di atas petunjuk atau kesesatan. Akan tetapi, salah 
satu di antara kita adalah yang benar. Sesungguhnya Kami telah menegakkan 
bukti-bukti tentang tauhid, maka hal tersebut menunjukkan kebathilan syirik 
yang kalian lakukan. 


Qatadah berkata: “Sesungguhnya hal tersebut dikatakan oleh Sahabat 
Rasulullah %& kepada orang-orang musyrik.” ‘Ikrimah dan Ziyad bin Abi 
Maryam berkata: “Maknanya adalah, sesungguhnya kami berada di atas ke- 
benaran, sedangkan kalian berada di atas kebathilan yang nyata.” 


Firman Allah Ta'ala, $ da Ke Jai PEITU PE Y gd “Kata- 
kanlah: Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kita 
perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat.” 
Maknanya adalah berlepas diri dari mereka, yaitu kalian bukanlah bagian dari 
kami dan kami bukanlah bagian dari kalian. Akan tetapi kami mengajak kalian 
kepada Allah Ta'ala, mentauhidkan-Nya dan mengesakan dengan beribadah 
kepada-Nya. Jika kalian menerimanya, kalian adalah bagian dari kami dan 
kami adalah bagian dari kalian. Dan jika kalian mendustakannya, maka kami 
berlepas diri dari kalian dan kalian berlepas diri dari kami. Firman Allah Ta'ala, 
SE en 5 $ “Katakanlah: Rabb kita akan mengumpulkan kita semua,” 
yaitu pada hari Kiamat Dia mengumpulkan seluruh makhluk di satu tempat. 
SL RA Rn 9 “Kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar,” 
yaitu Dia Sms hukum di antara kita dengan keadilan. Lalu Dia mem- 
balas setiap pelaku sesuai dengan amalnya. Jika baik, maka akan dibalas dengan 
kebaikan dan jika buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. Dan kalian 
akan mengetahui pada waktu itu milik siapa kemuliaan, kemenangan dan 


kebahagiaan abadi. 


Untuk itu Allah 3& berfirman, $ AS AI A, “Dan Dia-lah Maha- 
pemberi keputusan lagi Mahamengetahui,” yaitu yang memutuskan, Mahaadil 
dan Mahamengetahui segala hakekat perkara. Firman Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala, $ S3 « SN a y J 5 $ “Katakanlah: Perlihatkanlah kepadaku 
sembahan-sembahan yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu- 
(Nya),” yaitu perlihatkanlah kepadaku ilah-ilah yang kalian jadikan tandingan 
bagi Allah dan menjadikannya sebagai saingan. $ YS P “Sekali-kali tidak mung 
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kin,” yaitu Dia tidak memiliki saingan, sekutu dan tandingan. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, $ A1 44 E > Sebenarnya Dialah Allah,” yaitu Mahaesa dan 
tunggal yang tidak ada sekutu bagi-Nya. $ EA LA 9 “Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana,” yaitu yang memiliki keperkasaan," dengannya Dia menunduk- 
kan segala sesuatu dan mengalahkannya. Serta Mahabijaksana dalam perbuatan- 
Nya, perkataan-Nya, syari'at dan gadar-Nya. Mahasuci Allah Mahatinggi dari 
apa yang mereka katakan. Wallaahu a'lam. 


a Aap nina Gi Ken hm 
KS GS or au Je, 


ea SD D DAR 


A 


TPN a A / 5. 

A II ma Yan SS A Q PNS ru 
La. me... “ul yg 
QJ oyaa Y 20 


Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruh- 
nya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (OS. 34:28) Dan mereka berkata: 
“Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang benar?” 
(OS. 34:29) Katakanlah: “Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (hari 
Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur daripadanya barang sesaat 
pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diajukan.” (OS. 34:30) 


Allah 8 berfirman kepada hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad 
B3, $ abi Ita pb PE Yi Bu. LI sẹ “Dan Kami tidak mengutus kamu, 
melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan,” yaitu kepada seluruh makhluk yang mukallaf, 
seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ tx Ke) MJ yag al lu, 5 $ 
“Katakanlah: Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu 
semua,” (OS. Al-A' raaf: 158). 4 (45, Ins $ “Sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan,” yaitu engkau memberi kabar gembira bagi 
orang yang menaatimu dengan Surga dan memberikan we bagi orang 
yang bermaksiat kepadamu dengan Neraka. $ 6 lag AA ISI, 9 “Tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui.” 


Qatadah berkata tentang ayat ini: “Allah Ta ala mengutus Muhammad 
& kepada bangsa Arab dan bangsa “Ajam (non Arab). Lalu orang yang paling 
mulia di antara mereka di sisi Allah Tabaaraka wa Ta'ala adalah orang yang 
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paling taat kepada-Nya.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ikrimah, ia 
berkata, Aku mendengar Ibnu “Abbas & berkata: “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala memberikan keutamaan kepada Muhammad &£ di atas penghuni langit 
dan para Nabi.” Mereka bertanya: “Hai Ibnu “Abbas, dengan apa beliau di- 

berikan keutamaan di atas para Nabi?” Beliau & Bana di “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, & LA Aa Ode NI Spg oa Ha Td “Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa Da supaya ia dapat 
memberi penjelasan dengan teran 2 kepada e ” (QS. Ibrahim: 4). Dan Dia 
berfirman kepada Nabi &, € p 85 Y| sf US $ “Dan Kami tidak meng- 

utus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya.” Maka Allah Ta'ala 
mengutusnya untuk bangsa jin dan manusia. Apa yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas ini telah dinyatakan di dalam ash-Shahihain yang dimarfw'kan oleh 
Jabir &5 bahwa Rasulullah & bersabda: 


PIPA EN Del aa CN IG Sak Gl Kas Tabel) 
ha HN EA AN iga Je AS Vit Minta PI ab 
ID OS KEKE Lah, SE JS, pan E vii, 

(( é pÜ di f Toi ha 


“Aku diberikan lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun se- 


belumku: Aku dimenangkan dengan ditanamkannya rasa takut (di hati musuh- 


musuhku) dalam jarak perjalanan sebulan. Tanah dijadikan untukku sebagai 
tempat sujud dan alat bersuci, siapa saja dari umatku yang datang padanya 
waktu shalat, maka laksanakanlah shalat. Dihalalkan bagiku harta rampasan 
perang, padahal tidak dihalalkan kepada para Nabi sebelumku dan aku diberikan 
syafa'at. Para Nabi terdahulu diutus kepada kaumnya secara khusus, sedangkan 
aku diutus kepada seluruh manusia secara umum.” 


Tercantum di dalam hadits shahih pula, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(( IN ST Si Lah )) 
“Aku Magi kepada orang berkulit hitam dan orang berkulit merah.” 


Mujahid berkata: “Yaitu kepada jin dan manusia.” Sedangkan yang lain 
berkata: “Yaitu kepada bangsa Arab dan bangsa Ajam (non Arab).” Semua 
pendapat ini shahih. 


Kemudian Allah 88 berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir 
yang menganggap mustahil terj jadinya hari Kiamat: 


$ iit ra BEN i odd “Dan mereka berkata: Kapankah (datang- 


nya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Allah Ta'ala berfirman, 
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g o paizas Y, A PAR y ey se S j $ “Katakanlah: 'Bagimu ada hari 
yang telah dijanjikan (hari Kiamat) yang tidak dapat kamu minta mundur dari- 
padanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat meminta supaya diaju- 
kan.” Yaitu, kalian memiliki hari yang akan datang dan telah dijanjikan, ter- 
tentu dan terbatas, tidak ditambah dan tidak dikurangi. Jika waktu itu telah 
datang, tidak akan ditunda sesaat pun dan tidak akan dimajukan, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ 28 Y L2T3 Moy d “Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan.” (OS. Nuh: 4). 


j 
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Dan orang-orang kafir berkata: “Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada 
al-Qur-an dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya.” Dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang zhalim itu dihadapkan 
kepada Rabb-Nya, sebagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada 
sebagian yang lain: orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri: “Kalau tidaklah karena kamu tentulah, 
kami menjadi orang-orang yang beriman.” (OS. 34:31) Orang-orang yang 
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menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah: 
"Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk- 
petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang: 
orang yang berdosa." (OS. 34:32) Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: (Tidak), sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika 
kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan 
sekutu-sekutu bagi-Nya." Keduabelah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat adzab. Dan kami pasang belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak di balas melainkan dengan apa yang telah mereka 
kerjakan." (OS. 34:33) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang keterlaluannya orang-orang kafir 
dalam kesombongan, pembangkangan dan tenggelamnya mereka dengan ke- 
tiadaan mengimani al-Gur-an al-Karim serta kandungan yang diberitakannya 
tentang peristiwa hari kembali. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

Bh oa SY Ska ita TAP JAS Sa) J5, $ “Dan orang-orang kafir ber- 

kata: Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada al-ur-an dan tidak (pula) 
kepada kitab yang sebelumnya.” Allah 88 berfirman mengancam kepada mereka 
dan mengabarkan tentang pendirian mereka yang hina di hadapan-Nya saat 
mereka a saling L berbantah- bantahan dan saling menuduh. 

aaa li aa HN & 5 $ “Sebahagian dari mereka meng- 

hadapkan perkataan kepada sebahagian yang lain; orang-orang yang dianggap 
lemah berkata,” yaitu para pengikut. $ !, SE San “Kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri," 'di sa mereka. Yaitu para pemimpin dan para pem- 
besar mereka. $ : in a SI 3 {FS $ “Kalau tidaklah karena kamu, tentulah kami 
menjadi orang-orang yang Katana yaitu seandainya kalian tidak menghalangi 
(dari jalan kebenaran), niscaya dahulu kami mengikuti para Rasul dan meng- 
imani apa yang mereka sampaikan kepada kami. 


Lalu para pemimpin dan pembesar yang merupakan orang-orang yang 
menyombongkan c diri berkata Pr ag mereka: 

$ Sel il ig SI y < aa {$ “Kamikah yang telah menghalangi kamu 
dari petunjuk, sesudah petunjuk itu datang kepadamu,” yaitu Kami tidak me- 
lakukan sesuatu kepada kalian lebih dari pada sekedar mengajak kalian. Akan 
tetapi kalianlah yang mengikuti kami tanpa dalil dan bukti serta kalian sendiri 
yang menentang dalil-dalil, bukti-bukti dan hujjah-hujjah yang disampaikan 
oleh para Rasul tersebut karena hawa nafsu dan kemauan kalian sendiri. Untuk 
itu mereka berkata: 
GI, IN SA JNE Ga Irina Sai JG ea S Y$ Sebenarnya 
kamu sendirilah orang-orang yang berdosa. Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri: (Tidak), sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang,” yaitu akan tetapi kalianlah yang 


menipu kami siang dan malam. Kalian menipu, merayu dan mengabarkan 
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kepada kami, bahwa kami berada dalam kebenaran, padahal semua itu adalah 
kebathilan, kedustaan yang sangat besar. 


Qatadah dan Ibnu Zaid berkata: $ 3 JI SG FP “Sebenarnya tipu 
dayafmu) di waktu malam dan siang,” maksudnya, akan tetapi kalian melaku- 
kan tipu daya siang dan malam. Demikian pula Malik dari Zaid bin Aslam 
berkata: “Yaitu, tipu daya kalian siang dan malam.” 


£ mp asl, 


gafi Ja GK SAE A p “Ketika kamu menyeru kami supaya 
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya,” yaitu tandingan- 
tandingan dan sembahan-sembahan lain bersama-Nya. Dan kalian tebarkan 
kepada kami (berbagai Tn dan hal-hal yang mustahil guna menyesatkan 
kami. $ Aid UD HAB Na, $ “Kedua belah pihak menyatakan penyesalan 
tatkala mereka melihat adzab,” seluruhnya, baik pemimpin maupun para peng- 
ikutnya merasakan penyesalan atas apa yang telah dilakukannya. 
BIA all Get a JI dass p “Dan kami pasang belenggu di leher orang- 
orang yang kafir.” Yaitu, rantai-rantai yang mengikat tangan-tangan bersama 
leher-leher mereka. 4 0 LS FKUI D » ja 8 “Mereka tidak di balas melain- 
kan dengan apa yang telah mereka kerjakan.” Yaitu, Kami hanya membalas 
kalian sesuai dengan amal-amal kalian, semuanya sesuai dengan tingkatan 
kesalahannya. Pemimpin akan disiksa sesuai dengan kepemimpinannya dan 
pengikut pun akan disiksa sesuai dengan kepengikutannya. 


OT pen K JG $ “Masing-masing mendapat (siksaan) yang 
berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-A' raaf: 38). 
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Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi peringatan 
pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: "Se- 
sungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus untuk menyampaikan- 
nya." (OS. 34:34) Dan mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai 
harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan di 
adzab." (OS. 34:35) Katakanlah: "Sesungguhnya Rabb-ku melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa yang 
dikendaki-Nya), akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." (OS. 
34:36) Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu 
yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun, tetapi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh 
balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, 
dan mereka aman sentansa di tempat-tempat yang tinggi (dalam Surga). 
(OS. 34:37) Dan orang-orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami 
dengan anggapan untuk dapat melemahkan (menggagalkan adzab Kami), 
mereka itu dimasukkan ke dalam adzab. (OS. 34:38) Katakanlah: "Sesung- 
guhnya Rabb-ku melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan (siapa yang dikehendaki- 
Nya)." Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dia-lah Pemberi rizki yang sebaik-baiknya. (OS. 34:39) 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya & serta memerintahkan- 
nya untuk bercermin kepada para Rasul sebelumnya. Dia pun mengabarkan 
kepadanya, bahwa tidaklah Dia mengutus seorang Nabi pun pada suatu negeri, 
kecuali didustakan oleh para pembesarnya dan dukuti oleh kaum dhu'afanya. 
Sebagaimana kaum Nabi Nuh 88 berkata, $ 055 Sa Si, "Apakah 
kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialah orang-orang 
yang hina." (OS. Asy-Syu'araa': 111). 


Allah Jalla wa ‘Ala berfirman: 
Ga KUA dya ala Pe PA lgi ia aa ol Usjl Tja $ “Dan jika 
Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang- 
orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan di dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku 
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terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri 
itu sebancur-bancurnya.” (QS. Al-Israa': 16). Dan di dalam ayat ini Allah Jalla 
wa ‘Ala berfirman, $ AN i & E ea Ls. $ “Dan Kami tidak mengutus 
kepada suatu negeri seorang e. peringatan pun.” Yaitu, seorang Nabi atau 
seorang Rasul. $ 5,2 J8 Y| 9 “Melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata,” mereka adalah orang-orang yang bergelimang dengan ke- 
nikmatan, kemasyhuran, kekayaan dan jabatan. 


D AD AD OP GI A 


Qatadah berkata: “Mereka adalah para penguasa, pemimpin dan tokoh 
dalam di kalangan mereka dalam keburukan.” 


or A C Å > "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya." Yaitu, kami tidak mengimani dan tidak 
mengikutinya. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang- 
orang yang hidup mewah dari 1 para pendusta. 
engan 2 4 IU VGA JET LAS 1G, Y “Dan mereka berkata: "Kami lebih 
banyak mempunyai harta dan sak anak (daripada kamu) dan kami sekali-kali 
tidak akan di adzab.” Yaitu, mereka menyombongkan diri dengan banyaknya 
harta dan anak, serta mereka berkeyakinan bahwa hal tersebut sebagai bukti 
bahwa Allah mencintai dan memperhatikan mereka. Mereka pun berkeyakiman 
bahwa Dia tidak mungkin memberikan semua ini di dunia, kemudian me- 
nyiksanya di akhirat kelak. Sungguh amat jauh apa yang mereka sangkakan 
tersebut. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: An J 
E OAE AG ail A GI A G h a e Í I Yy AT i SG D 
“Dan janganlah harta benda dan n anak mereka Sae hatimu. Sesungguh- 
nya Allah menghendaki akan mengadzab mereka di dunia dengan harta dan 


anak-anak itu dan agar Dang nyawa mereka dalam keadaan kafir.” (OS. 
At-Taubah: 55). 


Sesungguhnya Allah S& mengabarkan tentang pemiliki dua kebun 
tersebut yang memiliki harta buah-buahan dan anak, akan tetapi semua itu 
tidak berguna baginya sedikit pun. Bahkan semua itu dihancurkannya di dunia 
sebelum sampai ke akhirat. Untuk itu di dalam ayat ini Allah 3g berfirman, 
AA Nae = bo) j: $ “Katakanlah: Sesungguhnya Rabbku me- 
lapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya).” Yaitu, Dia akan memberikan harta kepada orang yang 
disenangi-Nya dan juga kepada orang yang tidak disenangi-Nya. Lalu Dia akan 
memfakirkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan kekayaan 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. Milik-Nyalah kebijaksanaan yang 
sempurna dan hujjah yang pasti dan lengkap. $ ò p% Y A SI 3,9 “Akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 
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Kemudian Allah Ta'ala Da 
g sa Sa La 5 A 5: NY, “Sunat af Ta, $ Dan sekali-kali bukanlah harta 
dan bukan (pula) anak-anakmu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit 
pun.” Yaitu, semua ini bukanlah suatu bukti tentang kecintaan dan perhatian 
Kami kepada kalian. 


Imam Ahmad 255 berkata dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah 
X bersabda: 


S3 DI BNI pal Saga INI NE Ol) 
( a, 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memandang pada bentuk tubuh dan harta- 
harta kalian. Akan tetapi Dia hanya memandang kepada hati dan amal-amal 
kalian.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah). 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 WIL J3, Las 13 VIP “Tetapi 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih.” Y aitu, sekali- 
kali yang hanya dapat mendekatkan diri kalian di sisi Kami adalah keimanan 
dan amal shalih. 


g| E- G ARI To A UG $ “Mereka itulah yang memperoleh balasan 
yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan.” Yaitu, satu 
kebaikan akan dilipatgandakan bagi mereka dengan sepuluh kebaikan hingga 
tujuh ratus kali lipat. § ò yale ou ad e s2, $ “Dan mereka aman sentausa di 
tempat-tempat yang tinggi. ” Yaitu, di tempat-tempat yang tinggi di dalam Surga 
dalam keadaan aman dari rasa kekurangan, rasa takut, penyakit dan segala 
keburukan yang dikhawatirkannya. $ ;:, jan Sis è Ops ciy $ “Dan orang- 
orang yang berusaha (menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan untuk dapat 
melemahkan.” Yaitu, mereka berusaha menghalang-halangi dari jalan Allah, 
mengikuti para Rasul-Nya dan membenarkan ayat-ayat-Nya. 
$ oga lial a DI Pj 9 “Mereka itu dimasukkan ke dalam adzab.” Yaitu, 
mereka seluruhnya akan dibalas sesuai amal-amal mereka. 

Firman Allah Ta'ala, $ i 3483 eke 55 Ao SNP IS 50 PP Kata 
kanlah: Sesungguhnya Rabbku melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki- 
Nya),” yaitu sesuai dengan kebijaksanaan yang dimiliki-Nya, Dia melapangkan 
harta yang cukup banyak kepada satu orang, menyempitkannya pada orang 
yang lain dan amat menekan rizki-Nya kepada yang lainnya pula. Semua itu 
pasti mengandung hikmah yang tidak dapat diketahui oleh selian-Nya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 

Mn Sa na ; do ga i S al 9 “Perhatikanlah 
bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan 
pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaanya.” 
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(OS. Al-Israa': 21). Yaitu, sebagaimana mereka bertingkat-tingkat di dunia, 
yang satu sangat fakir dan sempit, sedangkan yang satu lagi kaya raya, maka 
begitu pula mereka di akhirat, yang satu di kamar-kamar lagi berada di tempat- 
tempat yang tinggi dan yang lain berada di tempat yang paling terendah dalam 
Neraka. Dan sebaik-baik manusia di dunia sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah &: 


Pa k A Da A ra P e aa UE Bia 
(C 861 a a BUS Sa a a HI) 
“Sungguh amat beruntung siapa yang beragama Islam, diberikan rizki cukup 


serta dikaruniai rasa puas (qana'ah) oleh Allah dengan apa yang didapatkan- 
nya.” (HR. Muslim). 


Firman Allah Ta'ala, $ 52 PE s a “as Ñ, 3 $ “Dan bang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan" menggantinya,” yaitu kapan saja kalian 
menafkahkan sesuatu yang diperintahkan dan diperbolehkan kepada kalian, 
maka Dia pasti akan memberi gantinya untuk kalian di dunia. Sedangkan di 
akhirat, digantikan dengan balasan dan pahala. Sebagaimana yang tercantum 


dalam sebuah hadits: 

Ga AN Ga ISA JR) 
“Allah Ta'ala berfirman: “Bernafkahlah, niscaya Aku memberikan nafkah 
kepadamu.” 


Sufyan ats-Tsauri berkata, bahwa Abu Yunus al-Hasan bin Yazid ber- 
kata, Mu ahid berkata: “Janganlah salah seorang kalian mentakwil ayat ini, 

Pe ya Sal G, $ “Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya,” jika salah seorang kalian memiliki sesuatu yang 
dapat mendukung/ mencukupi kehidupannya, maka hendaklah berhemat 
dalam nafkahnya, karena rizki itu telah ditentukan pembagiannya.” 
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Dan (ingatlah) bari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semua- 
nya kemudian Allah berfirman kepada Malaikat: "Apakah mereka ini dahulu 
menyembahmu?" (OS. 34:40) Para Malaikat itu menjawab: "Mahasuci 
Engkau. Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka: bahkan mereka telah 
menyembah jin: kebanyakan mereka beriman kepada jin itu." (OS. 34:41) 
Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) 
kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada sebahagian yang lain. 
Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zhalim: "Rasakanlah olehmu 
adzab Neraka yang dahulunya kamu dustakan itu." (OS. 34:42) 


Allah Ta'ala mengabarkan, bahwa Dia akan menghadapkan orang- 
orang musyrik pada hari Kiamat di hadapan para makhluk. Lalu Dia bertanya 
kepada para Malaikat yang dikira oleh mereka, bahwa tandingan-tandingan 
yang mereka sembah adalah berbentuk Malaikat untuk dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah. Maka Dia berfirman kepada para Malaikat: 
dog NAS SU Ul Ya d "Apakah mereka ini dahulu menyembahmu?" Yaitu, 
apakah kalian memerintahkan mereka untuk menyembah kalian? Sebagaimana 
Dia Paa naa Ta B: 


$ ai 
“Adakah kamu mengatakan kepada manusia: Jadikanlah aku dan ibuku dua 
orang ilah selain Allah.' "Isa menjawab: Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku 
mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). (OS. Al-Maa-idah: 116). 


Demikian pula para Malaikat berkata, $ NG. $ “Mahasuci Engkau.” 
Yaitu, Engkau Mahatinggi lagi Mahasuci dari memiliki ilah lain bersama-Mu. 
te D, Sd “Engkaulah Pelindung kami, bukan mereka,” "yaitu, kami 
adalah hamba-Mu dan kami berlepas diri dari mereka. $ “Jl OA ALS J ? 
“Bahkan mereka telah menyembah jin,” yang dimaksud adalah para syaitan. 
Karena merekalah yang menghiasi keindahan menyembah berhala-berhala 
dan menyesatkan mereka. $ 0 me e AE “Kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu.” 


Allah & berfirman, $ (2 Y, xi ja Ka S Y AA $ “Maka pada 
hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) kemanfaatan dan 
tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang lain.” Yaitu pada hari itu tidak 
akan tercapai manfaat yang kalian harapkan manfaatnya dari tandingan dan 
berhala-berhala yang kalian sembah di saat kesulitan dan kesempitan kalian. 
Pada hari itu mereka tidak memiliki manfaat dan mudharat bagi kalian. 
Kn ali J5, $ “Dan Kami katakan kepada orang-orang yang zhalim,” yaitu 
orang-orang musyrik. $ 5 3 G ES SB AL ISP "Rasakanlah olebmu 
adzab Neraka yang dahulunya kamu dustakan itu." Yaitu, hal itu dikatakan 
kepada mereka sebagai ejekan dan celaan. 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang, mereka 
berkata: "Orang ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin meng- 
balangi kamu dari apa yang di sembah oleh bapak-bapakmu," dan mereka 
berkata: "(Al-Qur-an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
adakan saja." Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran, tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
nyata." (OS. 34:43) Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka 
kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus 
kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun." (OS. 34:44) 
Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan, sedang orang- 
orang kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang 
telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu, lalu mereka mendusta- 
kan para Rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku." (OS. 
34:45) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang kafir, bahwa mereka 
berhak mendapatkan hukuman dan adzab yang pedih. Karena, jika dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Nya yang mengandung penjelasan yang mereka 
dengarkan dalam keadaan segar, dan langsung dari lisan Rasulullah $$: 

g SU < dan 15 Ma tag Shang BS VI TB LG ye $ “Mereka berkata: Orang 
ini tiada lain hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa 
yang di sembah oleh bapak-bapakmu.” Yaitu, sesungguhnya menurut mereka 
agama nenek moyang merekalah yang benar dan agama yang dibawa oleh 
Rasulullah adalah agama yang bathil. Semoga mereka dan nenek moyang 
mereka mendapatkan laknat Allah Ta'ala. 4 «& “aah Mal Yi Ta | JG. 4$ “Dan 
mereka berkata: YAl-Our-an) ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada- 
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adakan saja.” Yaitu al-Qur-an. $ Ina Paw YLTW Ol part US GAN IS pil J65 
“Dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang 
kepada mereka: Tni tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” 


Allah Ta'ala berfirman: 

"na 43) Bae rn Ge Ca As T, “Dan Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak 
pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan 
pun.” Yaitu, tidak ada kitab yang diturunkan oleh Allah kepada bangsa Arab 
sebelum al-Qur-an dan tidak ada satu orang Nabi pun yang diutus kepada 
mereka sebelum Muhammad &. Dahulu mereka amat menginginkan hal 
tersebut dan mereka berkata: “Seandainya datang kepada kami seorang pemberi 
peringatan atau diturunkan satu kitab kepada kami, niscaya kami menjadi 
orang yang lebih mendapatkan hidayah dibandingkan orang-orang selain 
kami.” Tetapi, tatkala Allah memberikan nikmat tersebut kepada mereka, 
mereka pun mendustakan, menentang dan mengingkarinya. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, 4 3 oa mil SIS, $ “Dan telah mendustakan orang-orang 
yang sebelum mereka.” Yaitu, umat umat terdahulu. 4 Ai a Eia Ak Gg 
“Sedang orang-orang kafir Makkah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari 
apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu.” Ibnu ‘Abbas &z 
berkata: “Yaitu berupa kekuatan di dunia.” 


Demikian pula yang dikatakan oleh @atadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid, 
yaitu hal tersebut tidak dapat melindungi dan menolak mereka dari adzab 
Allah. Bahkan Allah akan menghancurkan mereka, ketika mereka mendusta- 
kan para Rasul-Nya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ pS 25 HS ko AG Lalu 
mereka mendustakan para Rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan- 
Ku.” Yaitu, maka bagaimana siksa-Ku, hukuman-Ku dan pertolongan-Ku dalam 


membela para Rasul-Ku. 
AA Pe LG D KEA A A AE mrs >A 
sa a ol baoa abel LL JE 
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Ts . gt 
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Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu suatu 
hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua 
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atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak 
ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) adzab yang keras." 
(OS. 34:46) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, 
kepada orang-orang kafir yang menyangka bahwa engkau gila: 
$ ily Se LI 9 “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja.” Yaitu, aku hanya memerintahkan kalian satu hal. 
fa SL NAS 5 ala) a La, ol $ “Yaitu supaya kamu meng- 
hadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu 
fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu 
itu.” Yaitu, kalian menghadap-Nya secara tegar dan ikhlas karena Allah 3£, 
bukan karena hawa nafsu dan fanatisme buta. Lalu sebagian kalian bertanya 
kepada sebagian yang lainnya: “Apakah ada kegilaan pada Muhammad?” Lalu 
sebagian kalian memberikan nasehat kepada sebagian yang lain. $ 1545 «: $ 
“Kemudian kamu fikirkan.” Yaitu, seseorang memandang pada dirinya sendiri 
tentang urusan Muhammad # dan bertanya kepada orang lain tentangnya, 
jika ada kesulitan yang dihadapinya, serta merenungkan hal tersebut. Inilah 
makna yang disebutkan oleh Mujahid, Muhammad bin Ka'ab, as-Suddi, Qatadah 
dan selain mereka. Dan inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut, wallaahu 
a'lam. 


Firman Allah Trala, $ x-4 li SA g s a Yı POP “Dia tidak 
lain hanyalah pemberi peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang 
keras.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Nwaim bercerita kepada kami, 
Basyir bin al-Muhajir, “Abdullah bin Buraidah bercerita kepadaku, bahwa 
ayahnya berkata: 


ú Oi as Wh J oij SIS 3 TE: si pN c z 
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“Suatu hari, Rasulullah & keluar menemui kami, lalu menyeru tiga kali: “Hai 
manusia, tahukah kalian perumpamaanku dan perumpamaan kalian?” Mereka 


menjawab: “Allah Ta'ala dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Rasulullah $% ber- 
sabda: “Perumpamaanku dan perumpamaan kalian adalah seperti perumpamaan 
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suatu kaum yang takut akan didatangi musuh. Lalu mereka mengutus seorang 
laki-laki yang bertugas mematai-matai untuk kaum itu. Di saat itulah dia melihat 
musuh itu, lalu dia menghadap kepada mereka untuk memberikan peringatan 
dan dia sendiri khawatir kalau tertangkap musuh itu sebelum dia sempat mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya. Maka dia pun memberi tanda/isyarat 
dengan pakaiannya: “Hai manusia, kalian telah diberi. Hai manusia, telah diberi 
(pemberi peringatan itu).' (tiga kali). 


Dengan isnad yang sama dia meriwayatkan, Rasulullah # bersabda: 
Cu DE DI eat TA Lam) 


“Saat aku diutus dan hari Kiamat hampir-hampir mendahuluiku.” (Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dalam Musnadnya). 
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Katakanlah: "Upah apa pun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk 
kamu. Upahku hanyalah dari Allah dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu." 
(OS. 34:47) Katakanlah: "Sesungguhnya Rabb-ku mewahyukan kebenaran. 
Dia Mahamengetahui segala yang ghaib." (OS. 34:48) Katakanlah: "Kebenaran 
telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan 
mengulangi." (OS. 34:49) Katakanlah: "Jika aku sesat, maka sesungguhnya 
aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri; dan jika aku mendapat petunjuk, 
maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Rabb-ku kepadaku. 
Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi Mahadekat." (OS. 34:50) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya # untuk berkata 
kepada orang-orang musyrik, $ SV 388 > 54 SIL. LG $ “Upah apa pun yang 
aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu.” Yaitu, aku tidak menghendaki 
dari kalian bayaran dan pemberian dalam menyampaikan risalah Allah 38 dan 
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nasehatku kepada kalian serta dalam memerintahkan kalian untuk beribadah 
kepada Allah. g M EV sud “Upahku hanyalah, dari Allah,” yaitu, aku 
hanya mencari pahalanya dari sisi Allah. $ ket £ 4 JS b h, “Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu.” Yaitu, Mahamengetahui seluruh perkara 
tentang keadaanku dalam menyampaikan berita yang Dia mengutusku untuk 
menyampaikannya kepada kalian, juga keadaan tentang kalian. 


Firman Allah 38, $ — ea) Se Ju Obi Fi Ol 5 $ “Katakanlah: Se- 
sungguhnya Rabbku mewahyukan kebenaran, Dia Mahamen getahui segala yang 
ghaib.” Seperti firman Allah Ta'ala, 4 s2 ia Ts c É OA ag aa (ak $ “Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- -Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya.” (9S. Mu'min: 15). Yaitu, mengutus Malaikat 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, penghuni 
bumi, dan Dia Mahamengetahui hal-hal yang ghaib. Tidak ada satu pun yang 
berada di langit dan di bumi yang tersembunyi dari-Nya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Xxx GL, je ga Ig LA ale 5 » 
“Katakanlah: Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi.” Yaitu, telah datang kebenaran dan syari'at 
yang agung dari Allah serta hilang, hancur dan musnahlah kebathilan. 


Untuk itulah, ketika Rasulullah #£ memasuki Masjidilharam pada hari 
Fat-hu Makkah (pembebasan kota Makkah), beliau menemukan berhala- 
berhala itu didirikan di sekitar Ka'bah. Lalu beliau merusak salah astu dari 
berhala : itu dengan tangkai panahnya « dan membaca: 
bejo Je al Jb Ba SE G 5 ,$ “Dan katakanlah: Yang benar telah 
datang dan yang bathil telah lenyap. Sesungguhnya yang bathil itu adalah sesuatu 
yang pasti lenyap.” (QS. Al-Israa”: 81). $ Ie 3 JP teng 5 SI 5 3d 
“Katakanlah: Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan 


an-Nasa-i tentang ayat ini dari Ibnu Mas'ud &5 


Yaitu, kebathilan tidak lagi memiliki suara, kekuasaan ataupun kalimat, 
wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

É a aae ABI Ol, Ke a bat Cresa 5 $ “Katakanlah: Jika 
aku sesat, maka sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku sendiri: dan 
jika aku mendapat petunjuk, maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan 
Rabbku kepadaku.” Yaitu, seluruh kebaikan itu hanya dari sisi Allah dan 
milik-Nya. Dan wahyu serta kebenaran nyata yang diturunkan dari Allah 3& 
mengandung hidayah, penjelasan dan petunjuk. Barangsiapa yang sesat, berarti 
dia sesat karena dirinya sendiri. 


Sebagaimana perkataan “Abdullah bin Mas'ud &s ketika ditanya 
tentang masalah mujawwidhah, beliau berkata: “Aku a dalam hal 
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ini dengan pendapatku. Jika itu benar, maka itu dari Allah. Dan jika keliru, 
maka itu dari diriku dan darı syaitan. Sedangkan Allah dan Rasul-Nya bebas 
darı hal itu semua.” 


Firman Allah Teala, § i—i 3e 4 > “Sesungguhnya Dia Maha- 
mendengar lagi Mahadekat.” Yaitu, Mahamendengar seluruh perkataan hamba- 
Nya serta Mahadekat memperkenankan do'a orang yang berdo'a kepada-Nya. 


An-Nasa-i di sini meriwayatkan hadits Abu Musa yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain: 


(( Gh GA Tata OS GE Yy Ll OB Y AS y) 


“Sesungguhnya kalian tidak berdo’a kepada Rabb yang tuli dan jauh. Akan 
tetapi kalian berdo'a kepada Rabb yang Mahamendengar, Mahadekat lagi 
Mahamemperkenankan (do'a).” 
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Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang 
kafir) terperanjat ketakutan (pada hari Kiamat), maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk di- 
bawa ke Neraka). (OS. 34:51) Dan (di waktu itu) mereka berkata: "Kami 
beriman kepada Allah," bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu. (OS. 34:52) Dan sesungguhnya mereka telah 
mengingkari Allah sebelum itu, dan mereka menduga-duga tentang yang 
ghaib dari tempat yang jauh. (OS. 34:53) Dan dihalangi antara mereka 
dengan apa yang mereka ingini, sebagaimana yang dilakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya 
mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam. (OS. 34:54) 
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Allah Ta'ala berfirman: “Seandainya engkau hai Muhammad, melihat 
ketika orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat-Nya) itu terperanjat ketakutan 
pada hari Kiamat, maka mereka tidak dapat melepaskan diri, yaitu tidak ada 
tempat melarikan diri, tempat berpaling dan jalan keluar bagi mereka. 
bi OK oa lila $ Mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa 
ke Neraka). Yaitu, mereka tidak mungkin menjaga diri dengan melarikan diri, 
bahkan mereka akan ditangkap sejak pertama kali.” 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Ketika mereka keluar dari kubur-kubur 
mereka.” Mujahid, “Athiyyah al“ Aufi dan Gatadah berkata: “Yaitu dari bawah 
telapak kaki mereka.” Pendapat yang benar, bahwa yang dimaksud adalah 
pada hari Kiamat, yaitu pada hari malapetaka yang sangat besar. 


g a IPL, $ “Dan (di waktu itu) mereka berkata: ‘Kami beriman 
kepada Allah.” Yaitu, pada hari Kiamat mereka berkata: “Kami beriman kepada 
Allah, para Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya.” Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 

P Hong any UAN UE AI i S D 

g osy ý 
“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata): 
Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami 


(ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang yakin.”” (QS. As-Sajdah: 12). 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 1 0 £ oy p A as 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.” 
Yaitu, bagaimana mereka meraih keimanan, padahal mereka jauh dari tempat 
penerimaannya dan mereka telah berada di negeri akhirat, suatu negeri balasan, 
bukan negeri ujian. Seandainya dahulu mereka beriman di dunia, niscaya hal 
tersebut bermanfaat bagi mereka. Akan tetapi setelah mereka berada di negeri 
akhirat, tidak ada lagi jalan bagi mereka untuk diterimanya keimanan, sebagai- 
mana tidak ada jalan untuk mencapai sesuatu bagi orang yang hendak meraih- 
nya dari tempat yang jauh. 


Mujahid berkata: $ 5 51 “& As $ “Bagaimanakah mereka dapat men- 
capai (keimanan), ” yaitu meraih hal tersebut. Az-Zuhri berkata: “At-tanawusy 
adalah, mereka mencoba meraih keimanan, padahal mereka berada di negeri 
akhirat dan telah terputus dari dunia.” Ibnu “Abbas &s berkata: “Mereka 
menuntut kembali ke dunia, serta bertaubat dari apa yang mereka lakukan 
selama ini. Padahal pada saat tidak ada lagi kesempatan untuk kembali dan 
kesempatan taubat.” Demikian pula yang dikatakan oleh Muhammad bin 

Ka'ab al-Ourazhi 2515. 
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Firman Allah Ta'ala, $ js oa a Vas a > “Dan sesungguhnya mereka 
telah mengingkari Allah sebelum itu.” Yaitu, bagaimana mereka dapat mencapai 
keimanan di akhirat, padahal mereka telah mengingkari kebenaran di dunia, 
serta telah mendustakan para Rasul? $ 1a; o oa ch opii p “Dan mereka 
menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang jauh.” 


Malik berkata dari Zaid bin Aslam berkata: $ LG b A $ yaitu 
dengan dugaan. Aku berkata, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ Ú 9 terkadang mereka mengatakan, “dia ahli sya'ir.” Terkadang 
mengatakan, “dia dukun”, “dia tukang sihir”, “dia orang gila” dan perkataan- 
perkataan bathil lainnya. Dan mereka pun mendustakan hari berbangkit, hari 
berkumpul dan hari kembali. 


Mereka mengatakan, € irina m5 ú, i Yi 25 dj “Kami tidak tahu 
apakah hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kami sekali-kali tidak meyakinifnya).” (OS. Al-Jaatsiyah: 32). Gatadah dan 
Mujahid berkata: “Mereka melemparkan praduga, bahwa tidak ada kebangkitan, 
tidak ada Surga dan tidak ada Neraka. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0,455 45 5, A3 I——,$ “Dan dibalangi 
antara mereka dengan apa yang mereka ingini,” al-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak 
mengatakan: “Yakni keimanan.” Sedang menurut as-Suddi: “Yaitu taubat.” 
Pendapat kedua inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir 412. 


Mujahid berkata: “& o 2:3 15 15, 43 þe? Dan dibalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka ingini,’ dari dunia ini, berupa harta perhiasan 
dan keluarga.” Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas 
dan ar-Rabi' bin Anas gx dan juga menjadi pendapat al-Bukhari dan jama'ah. 
Pendapat yang benar adalah, tidak ada pertentangan di antara dua pendapat 
tersebut. Karena mereka dihalangi dengan keinginan mereka terhadap dunia 
dan dengan apa yang mereka cari di akhirat, sehingga mereka terhalang darinya. 


Firman Allah Ta'ala, $ yen Ie LS “Sebagaimana yang di- 
lakukan terhadap orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu.” 
Yaitu, sebagaimana telah berlaku kepada umat-umat masa lalu yang mendusta- 
kan para Rasul ketika bencana Allah datang kepada mereka, mereka berangan- 
angan seandainya mereka beriman, akan tetapi hal itu tidak lagi diterima dari 
mereka. 


Su an SAS ra a JG Up 


KO AI MIA as ore SAE ML nh 
“Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 


kami persekutukan dengan Allah.' Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku 
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PAP OP AP P 


terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-orang kafir.” 
(QS. Mw min: 84-85). Firman Allah Ta'ala, $ ~ no SIP el? “Sesungguh- 
nya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan yang mendalam.” Yaitu, dahulu 
mereka di dunia berada dalam keraguan dan kebimbangan. Untuk itu, keimanan 
mereka tidak diterima lagi saat mereka menyaksikan adzab (siksaan). 


Oatadah berkata: “Jauhilah keraguan dan kebimbangan. Karena barang- 
siapa yang mati dalam keraguan, dia akan dibangkitkan dalam keadaan seperti 
itu. Dan barangsiapa yang mati dalam keadaan yakin, maka dia akan dibangkit- 
kan dalam keadaan seperti itu pula.” 


gOS 
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FAATHIR 
( Pencipta ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-35 : 45 Ayat 


D 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


“PG pa » 5 A 


FAN SAN JLN AN beban ki 
A < L sdy LA GAL 


» Le, i ps Aae ed 
AL FA Ojo an AAS al ESEON ¿la 
Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan Malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mem- 
punyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah me- 
nambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 35:1) 


Sufyan berkata dari Ibnu “Abbas #&: "Dahulu, aku tidak tahu apa yang 
dimaksud dengan "2 VI, SIA 54” (yang menciptakan langit dan bumi), 
hingga dua orang Arab desa datang kepadaku berselisih tentang satu buah 
sumur. Salah satu di antara kedua orang tersebut berkata kepada temannya: 

“Fb UI yaitu, aku yang memulainya.” Ibnu “Abbas #5 berkata pula: 
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35. FAATHIR 





$ Ni AKAN bi Pp yaitu, DN SA æ (Pencipta pertama kali langit 

dan bumi).” Adh-Dhahhak berkata: “Setiap sesuatu di dalam al-Qur-an tentang, 

E PN, Asad bu $ berarti adalah 2Y AJ JL (Pencipta langit dan 
” 1).” ” A A + 


Firman Allah Ta'ala, $ Xx, KJ Je $ "Yang menjadikan malaikat 
sebagai utusan-utusan," yaitu antara Allah'dan para Nabi-Nya. 4 &21 Jj 9 
"Yang mempunyai sayap,” yaitu dengannya mereka terbang untuk menyampai- 
kan apa yang diperintahkan kepada mereka dengan cepat. $ ¢ kys SW, A 9 
"Masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat,” yaitu di antara mereka ada 
Malaikat yang memiliki dua sayap, ada pula yang memiliki tiga sayap, ada yang 
empat sayap dan ada pula yang lebih banyak dari itu. Untuk itu, Allah 4% 
berfirman, $& 248 28 JS H A o T LG ad a A’ “Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” As-Suddi berkata: “Dia menambahkan pada sayapnya dan 
menciptakan mereka apa yang dikehendaki-Nya.” Az-Zuhri dan Ibnu Juraij 
berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ Gs U 36d o 4y > “Allah menambah- 
kan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya," yaitu Suara yang indah. (HR. 
Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad dari az-Zuhri serta Ibnu Abi Hatim di 
dalam tafsirnya), Wallaahu a'lam. 


D TN D 2 


SA AAA LE LES AMS LL LS ALS ALL ALS LL LL AS AI Ka On Oa Ca Ca UI UI NTT TNT DT D UT 


“LX TAA E EE EA da 9. 


AA GaN ebs AA KA ya va AA aU 


2 pn 
A A > 4 A 1A JALE asr 
O ii a 


Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka 
tidak ada seorang pun yang dapat menahannya, dan apa saja yang ditahan 
oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk melepaskan- 
nya sesudah itu. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 
35:2) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa apa saja yang dikehendaki-Nya, 
pasti terwujud ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan 
terwujud. Tidak ada yang dapat mencegah apa saja yang diberikan-Nya dan 
tidak ada yang dapat memberikan apa saja yang dicegah-Nya. 

Imam Ahmad berkata, bahwa Warrad, maula al-Mughirah bin Syu'bah 
berkata: "Mu'awiyah menulis surat kepada al-Mughirah bin Syu'bah yang 
isinya: “Tulislah untukku apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah &.? 


Lalu al-Mughirah memanggilku untuk menulis surat kepadanya yang isinya, 
bahwa aku mendengar Rasulullah # berdo'a saat selesai dari shalat: 








Um. 
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Ja se JS IE Ay aii Hj, lh Sup do ay" 


Mai Sia ad (5 AA San OS aah Vyas UI su Ia 


"Tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) kecuali Allah Mahaesa, Yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau 
berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa-apa yang Engkau cegah, 
dan tidak berguna nasib baik seseorang untuk menyelamatkan dari (siksa, 
ancaman)-Mu." 


Aku mendengar beliau melarang untuk berkata: “Si fulan berkata 
begini dan si fulan berkata begitu,” banyak bertanya, menyia-nyiakan harta, 
dan mengubur hidup-hidup anak perempuan, serta durhaka kepada para ibu. 
(Al-Bukhari dan Muslim mentakhrij hadits ini dari berbagai jalan dari Rawwad). 


Tercantum di dalam Shahih Muslim bahwa Abu Sa'id al-Khudri & 
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah & jika telah mengangkat kepalanya dari 
ruku', beliau berdo'a: 


E P , 20 r og or Pa 40 ANA n 2 Si ha A : a 

OE a a N a SA E AS 

Ya 3 SS Ad Jb Upi a a a AU Aa As 
AAA AAA V, Chal Ha at 


"Semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya. Bagi Engkau puji-pujian 
sepenuh langit dan bumi serta sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehendaki 
selain itu. Ya Allah, Yang berhak mendapatkan pujian dan pengagungan. 
Sesuatu (pujian) yang paling berhak untuk diucapkan seorang hamba dan 
seluruhnya kami adalah hamba-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah 
apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberikan apa-apa yang 
Engkau cegah, dan tidak berguna nasib baik seseorang untuk menyelamatkan 
dari (siksa, ancaman)-Mu." 


Ayat ini seperti firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 
g aliaa NI YG nn 2353 Bia GA Tabs Is 2 Sy LLAS olh "Tika Allah 
menimpakan Suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang dapat meng- 
hilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, 
maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya.” (QS. Yunus: 107). Dan dalam 
masalah ini banyak contoh-contoh lain. 


Imam Malik #ts meriwayatkan: “Abu Hurairah && berkata: Jika 
mereka ditimpa hujan, dia mengucapkan: “Kami ditimpa kaan oleh bintang 
al-fat-h (anugerah). Kemudian dia membaca ayat ini: 
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2 aa De : 


KS 2 R3 an Pa A aa ai 
Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat,maka tidak 
ada seorang pun yang dapat menahannya, dan apa saja yang ditahan oleh Allah 
maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. 

= Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (HR. Ibnu Abi Hatim 
dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari Abu Hurairah &5 


ZAS Ga k00 >r Cp Aa PI ADA KAA 


ya Sp Al Me GAS Ga Ja asi 
DL LI KANAN YANG 


Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rizki kepadamu dari langit dan dari 
bumi Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dias maka mengapa- 
kah kamu berpaling (dari ketauhidan)? (OS. 35:3) 


DT RI TA TA 2» TN 2 2 TA TR A A A A TI 5 


Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya serta memberikan 
arahan kepada mereka untuk mencari bukti keesaan-Nya dalam memurnikan 
peribadatan kepada-Nya. Sebagaimana Dia Mahaesa dalam penciptaan dan 
pemberian rizki, maka demikian pula Dia Mahaesa dalam peribadatan serta 
tidak boleh dipersekutukan dengan apa pun baik itu patung, tandingan atau- 
pun berhala. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ ò b S3 a i A Y i Y> "Tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia; maka mengapakah kamu berpaling 
(dari ketauhidan)?,” yaitu bagaimana kalian berpaling setelah jelasnya hal ini 
dan tegasnya bukti-bukti. Sedangkan kalian setelah itu tetap menyembah 
tandingan-tandingan dan berhala-berhala tersebut. 
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Dan jika mereka mendustakanmu (sesudah kamu beri peringatan), maka 
sungguh telah didustakan pula para Rasul sebelummu. Dan banya kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan. (OS. 35:4) Hai manusia, sesungguh- 
nya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakanmu dan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu, 
memperdayakanmu tentang Allah. (OS. 35:5) Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu, maka anggaplah ia musuh mu), karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu banya mengajak golongannya supaya 
mereka menjadi penghuni Neraka yang menyala-nyala. (QS. 35:6) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, jika mereka orang-orang yang 
menyekutukan Allah itu mendustakanmu hai Muhammad, serta menyelisihi 
apa yang engkau bawa kepada mereka berupa tauhid, maka bagimu terdapat 
contoh pada para Rasul sebelummu. Karena, merekapun mendapatkan per- 
lakuan seperti itu, mereka datang kepada kaum mereka dengan membawa 
penjelasan serta memerintahkan tauhid, lalu mereka mendustakan dan me- 
langgarnya. $ , Yi x; & Ju? "Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan," yaitu Kami akan membalas mereka dengan balasan yang me- 
limpah atas semua hal tersebut. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
fa AI GC) "Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar," 
yaitu hari kembali itu pasti terjadi, dan bukan sesuatu yang mustahil. 

g g ii SA Ne $ “Maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia memper- 
dayakanmu,” yaitu kehidupan yang hina jika dibandingkan dengan apa yang 
dijanjikan oleh Allah kepada para wali-Nya dan orang yang mengikuti Rasul-Nya 
berupa kebaikan yang besar. Maka, janganlah kalian melalaikan kehidupan 
yang kekal tersebut hanya disebabkan oleh perhiasan yang akan musnah ini. 
E AL KY, & “Dan sekali-kali janganlah yang pandai menipu, mem- 
perdayakanmu tentang Allah," yaitu syaitan, itulah yang dikatakan oleh Ibnu 
“Abbas &&. Yaitu janganlah syaitan mampu menipu dan memalingkan kalian 
dari mengikuti para utusan Allah dan membenarkan kalimat-kalimat-Nya. 
Karena, syaitan itu adalah penipu, pendusta dan pembohong besar. Ayat ini 
adalah seperti ayat yang ada di dalam akhir surat Lugman: 

yaa SAN, Ga SI SEE Se $ "Maka janganlah sekali-kali kehidupan 
dunia memperdayakanmu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakanmu 
dalam (mentaati) Allah." (OS. Lugman: 33). Malik berkara dari Zaid bin Aslam, 
ia berkata: "(Yang dimaksud dengan ayat itu,“ Yaitu syaitan." Sebagaimana 
orang-orang yang beriman berkata kepada orang-orang munafik pada hari 
Kiamat ketika diadakan: 


ME SS AA LA A3 oya AB) KE SI a ep 
P eU dat g “BN al Aan UMR UI KPI Ia Maa 

RSA Ae Sg Ah AN an UNI SEP By Rar a SKI, 

“Di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. Orang-orang munafik itu me- 
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manggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: Bukankan kami dahulu 
bersama-sama denganmu? Mereka menjawab: Benar, tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah: dan kamu telah 
ditipu terhadap Allah oleh (syaitan) yang amat penipu." (OS. Al-Hadiid: 13-14). 


Kemudian, Allah Ta'ala menj jelaskan rentang permusuhan iblis kepada 
manusia, maka Dia berfirman: $ !,45 » Pa 6 KA) odi ol 9 Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka anggaplah ia musuhfmu)," 
yaitu dia menyatakan permusuhan dengan kalian, maka musuhilah ia oleh 
kalian, ingkarilah i ia padanya dan dustailah apa yang ditipukannya kepada 
kalian. $ ps Anta Ia IPSI diam TN LAI |> “Karena sesungguhnya syaitan- 
syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni Neraka 
yang menyala-nyala,” yaitu dia hanya bertujuan menyesatkan kalian, hingga 
kalian masuk bersamanya kepada adzab Neraka yang menyala-nyala. Inilah 
dia musuh yang nyata. Kita meminta kepada Allah al-Qawiyyul 'Aziiz (Yang 
Mahakuat lagi Mahaperkasa) agar menjadikan kita sebagai musuh-musuh 
syaitan dan menganugerahi kita mengikuti kitab-Nya serta mengikuti per- 
jalanan Rasul-Nya. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas apa yang Dia kehendaki 
dan Dia Mahakuasa untuk mengabulkan do'a. 


MO Sr al 2 EAE PREA D r ALAM MOA” Ga 
saaa rh SLi LES aloi AEN Pa dai 
» r beg y A RA LL Dreh a A >] 
(Sb ELS NG AE apaa A Pa 2 ae Sh 
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Hp ego Eai Cai N £ aeia 
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Orang-orang yang kafir bagi mereka adzab yang keras. Dan orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal sbalih bagi mereka ampunan dan 
pahala yang besar. (OS. 35:7) Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu ia meyakini pekerjaan 
itu baik, (sama dengan dengan orang yang tidak ditipu syaitan), maka se- 
sungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikebendaki-Nya dan menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa karena ke- 
sediban terbadap mereka. Sesungguhnya Allah Mabamengetabui apa yang 
mereka perbuat. (QS. 35:8) 
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Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan bahwa tempat kembali para 


pengikut iblis adalah Neraka yang menyala-nyala, Dia pun menceritakan setelah 


itu bahwa orang-orang yang kafir akan mendapatkan adzab yang amat pedih, 
karena mereka menta'ati syaitan dan bermaksiat kepada Allah Yang Maha- 
pemurah. Dan sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, & site ed CL LA | hat, $ “Dan ng amal shalih, bagi 
mereka ampunan,” bagi dosa mereka, $ S ds > "Dan pahala yang besar,” 


atas kebaikan yang telah mereka lakukan” 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ &.- e alas : Aa Tn POE 
“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya 
yang buruk,” yaitu seperti orang-orang kafir dan orang-orang jahat yang ber- 
amal dengan amal-amal yang buruk, di samping itu mereka berkeyakinan dan 
menyangka bahwa apa yang mereka lakukan adalah kebaikan. Maksudnya, 
mengenai keadaan orang yang seperti itu yang telah Allah sesatkan. 
KS oa SA AA A ba d oY "Maka sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya," yaitu dengan 
takdir-Nya, terjadilah seperti itu. & — 15 mae Uai A SP "Maka jangan- 
lah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka," yaitu janganlah engkau 
bersedih terhadap hal itu, karena sesungguhnya Allah Mahabijaksana dalam 
ketentuan-Nya. Dia hanya menyesatkan orang yang sesat dan memberikan 
petunjuk kepada orang yang berada di jalan petunjuk. Karena, di dalamnya 
mengandung hujjah dan ilmu yang sempurna. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ o paias G alb A o |? "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka perbuat." 
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Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan, maka kami balau awan itu ke suatu negeri yang mati lalu kami 
hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianklah kebangkitan 
itu. (OS. 35:9) Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah- 
lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan 
yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat 
mereka akan hancur. (OS. 35:10) Dan Allah menciptakanmu dari tanah 
kemudian dari air mani, kemudian Dia menjadikanmu berpasangan (laki- 
laki dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan pengetahuan-Nya. Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan 
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab 
(Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah 
mudah. (OS. 35:11) 


Dalil yang banyak digunakan oleh Allah Ta'ala tentang adanya hari 
kembali adalah dihidupkannya bumi setelah kematiannya, sebagaimana yang 
terdapat di awal surat al-Hajj, di mana Dia mengingatkan hamba-Nya untuk 
mengambil pelajaran dari masalah tersebut. Karena bumi dahulunya mati 
dan gersang, tidak ada tumbuhan yang hidup, lalu Dia mengirimkan awan 
yang membawa air dan @iturunkannya ke bumi tersebut. (Kemudian), 
$ aa 2 3s pl Sy S9 "Hiduplah bumi itu dan suburlah dan me- 
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (QS. Al-Hajj: 5). 
Demikian pula jasad-jasad manusia, jika Allah Ta'ala hendak membangkitkan 
dan mengeluarkannya, Dia menurunkan hujan dari bawah 'Arsy yang men- 
jangkau seluruh bumi. Lalu, jasad-jasad itu tumbuh di dalam kuburnya, sebagai- 
mana tumbuhnya satu buah biji di dalam tanah. Mengenai hal ini, tercantum 
di dalam hadits shahih: 


5 2 a, Ao ATE E E Da an 
(Sp Lag HP Ta AN AS NI ea NS) 
"Setiap anak Adam akan binasa, kecuali darinya dia telah diciptakan dan dari- 
nya pula dia akan disusun (diciptakan) kembali." 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ : HAN WS 9 "Demikianklah 
kebangkitan itu." 
Firman Allah Ta'ala, $ Lx 35 Ab Il h 7 OS oA p "Barangsiapa yang 
menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah kemuliaan itu semuanya," yaitu barang- 
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siapa yang senang menjadi mulia di dunia dan di akhirat, maka hendaklah dia 
konsekuen mentaati Allah Ta'ala. Karena hal itulah yang dapat mencapai 
maksud tujuannya, dan karena Allah Ta'ala adalah pemilik dunia dan akhirat 
serta milik-Nyalah seluruh kemuliaan tersebut. Sebagaimana Allah Ta' ala ber- 
firman: $ ke & g o a Sg SA seng Op ea Taf, aa a 2 $ 

"(Xaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman 
penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari 
kemuliaan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu ke- 
punyaan Allah.” (QS. An-Nisaa': 139). Mujahid berkata: 4 x) A oS oA d 

"Barangsiapa yang men ghendaki kemuliaan," dengan menyembah berhala- 
berhala, $ Ús A Sal op p "Maka sesungguhnya semua kemuliaan itu kepunyaan 
Allah.” (QS. An-Nisaa‘: 139). 


Firman Allah 3#, 4 Abi MI 1x53 Jp "Kepada-Nyalah naik perkataan- 
perkataan yang baik," yaitu dzikir, bacaan al-Our-an dan do'a, itulah yang 
dikatakan oleh bukan hanya satu ulama Salaf. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa an-Nu'man bin Basyir 85 berkata: 
"Rasulullah & bersabda: 


Sab Aa, aa) ena a JIE a in da Ajal )) 
of SAR Lang II Moga OS JAN GS Pedang 
(AT sya Wee DI 


"Orang-orang yang berdzikir kepada Allah dengan mengagungkan Allah, 
bertasbih, bertakbir, bertahmid dan bertahlil kepada-Nya, semua (bacaan 
dzikir) itu bertangung di sekitar “Arsy, mereka memiliki gema di sekitar 
'Arsy seperti gema suara lebah yang menyebut tuannya. Apakah salah seorang 
kalian tidak senang bahwa ada sesuatu yang akan menyebutnya di sisi Allah?" 
(Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah). 


Firman Allah Ta'ala, $ 255 Jali i $ "Dan amal yang shalih dinaik- 
kan-Nya." ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas &5: "Perkataan- 
perkataan yang baik adalah dzikir kepada Allah Ta'ala, (dan) akan naik kepada 
Allah 3. Sedangkan amal shalih adalah menunaikan berbagai kewajiban. 
Barangsiapa yang berdzikir kepada Allah dalam menunaikan kewajiban- 


— kewajiban-Nya, maka amalnya itu akan dibawa naik oleh dzikir kepada Allah 


Ta'ala menuju Allah 33. Dan barangsiapa yang berdzikir kepada Allah Ta'ala, 
akan tetapi tidak menunaikan kewajiban-kewajibannya, maka ucapannya itu 
akan dikembalikan kepada amalnya, karena amalnya lebih utama daripada 
ucapannya." Begitu pula, Mujahid berkata: "Amal shalih dapat menaikkan 
perkataan-perkataan yang baik." Itulah yang dikatakan oleh Abul 'Aliyah, 
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'Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'1, adh-Dhahhak, as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas, 
Syahr bin Hausib dan selain mereka. Iyas bin Mu'awiyah al-Qadhi berkata: 
"Seandainya tidak ada amal shalih, niscaya perkataan itu tidak akan naik." 
Al-Hasan dan Qatadah berkata: "Satu perkataan tidak akan diterima kecuali 
dengan amal." 


Firman Allah Ta'ala, $ J o pa IP "Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan." Mujahid, Sa'id bin Jubair dan Syahr bin Hausib 
berkata: "Mereka adalah orang yang riya' dalam amal-amal mereka. Yaitu 
mereka merencanakan kejahatan kepada manusia dengan menyamarkan bahwa 
mereka berada dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala, padahal mereka adalah 
orang-orang yang membenci Allah Æ dan berbuat riya’ dengan amal-amal 
mereka. 4 S46 Y d o Y 9 "Dan tidaklah mereka menyebut nama Allah 
kecuali sedikit sekali." (QS. An-Nisaa': 142). 


‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka adalah orang-orang 
musyrik." Pendapat yang tepat, bahwa mereka itu bersifat umum, dan orang- 
orang musyrik lebih utama untuk termasuk di dalamnya. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ 3 A a Hi Pen 3 9 "Bagi mereka adzab yang 
keras, dan rencana jahat mereka akan hancur," yaitu rusak, bathil dan tampak 
kehancuran mereka dalam waktu dekat di mata orang-orang yang mempunyai 
mata hati dan akal. Karena, tidak ada seorang pun yang menyimpan rahasia, 
melainkan Allah pasti akan menampakkannya di raut wajahnya dan ungkapan 
lisannya. Dan tidak ada seorang pun yang menyembunyikan satu rahasia, 
melainkan Allah akan pakaikan kepadanya pakaiannya. Jika baik, maka akan 
melahirkan kebaikan dan jika buruk akan melahirkan keburukan. Sedangkan 
orang yang riya', maka perkaranya tidak akan laku dan tidak akan konsisten 
kecuali bagi orang yang lemah akal (bodoh). Sedangkan orang-orang mukmin 
yang pandai, tidak akan tertipu oleh mereka, bahkan akan tersingkap dari 
mereka dalam waktu dekat. Allah-lah Yang Mahamengetahui yang ghaib, tidak 


ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 


Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ zaks A -7 e a Sii Al, $ 
“Dan Allah menciptakanmu dari tanah kemudian dari aif mani,” Dia pertama 
kali menciptakan nenek moyang kalian, Adam dari tanah. Kemudian, Dia 
menjadikan keturunannya dari pancaran air yang hina. 61, a 5 9 
"Kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan," laki-laki dan perempuan. 
Sebagai kasih sayang dari-Nya, Dia menjadikan kalian berpasang-pasangan 
dari jenis kalian sendiri, agar. kalian tenteram kepadanya (berumah tangga“). 
firman Allah 38, $ «Lx Y) Ha Na an e 5, "Dan tidak ada seorang 
perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
pengetahuan-Nya," yaitu Dia Mahamengetahui tentang semua itu dan tidak 
ada yang tersembunyi sedikit pun dari-Nya. Masalah ini telah dibicarakan di 
dalam firman Allah #£: 
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8. u °’ a D SAS AI °? PO -paa A a oA 
cli ds Aaa DE s gh Kg s3 » Lag Kan Lag AS jai La da a 9 
$ EN SI Gá, 
"Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan 
rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi- 


Nya ada ukurannya. Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak, 
Yang Mahabesar lagi Mahatinggi." (OS. Ar-Ra'd: 8-9). 


Firman Allah 4%, & & y sja CA pas y; pan pi Pe Lg “Dan 
sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang yang berumur panjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lauhul 
Mahfuzh)." Yaitu, apa yang diberikan-Nya kepada sebagian nuthfah berupa 
umur yang panjang, dan Dia mengetahuinya | dan hal i itu semua ada di sisi- 
Nya di dalam catatan-Nya yang pertama. $ o,a ta aia Y3 > "Dan tidak pula 
dikurangi umurnya," dhamir “hi” (nya) adalah kembali kepada jenis (umur, 
secara umum), bukan kepada umur(nya). Karena panjangnya umur di dalam 
kitab dan di dalam ilmu Allah Ta'ala tidaklah berkurang dari umurnya, dan 
kembalinya dhamir hanyalah kepada jenis. Ibnu Jarir berkata: "Hal ini adalah 
seperti perkataan mereka: “Aku memiliki satu baju dan setengahnya,” yaitu 
setengah baju yang lain." 

An-Nasa-i meriwayatkan mengenai tafsir ayat yang mulai ini, dari Anas 
bin Malik &, 1a berkata: "Aku menggar Rasulullah & bersabda: 


(( dary Ja opi a l bagan É ag oa ay) 


"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menyambung silaturahmi." (HR. Al-Bukhari, Muslim 
dan Abu Dawud). 

Firman Allah Ta'ala, 4 75 Al Je 5 3) > "Sesungguhnya yang demikian 
itu bagi Allah adalah mudah," yaitu mudah dan ringan bagi-Nya. Dia memiliki 
ilmu tentang hal tersebut, serta rinciannya pada seluruh makhluk-Nya. Karena, 
ilmu-Nya meliputi seluruhnya dan tidak ada yang tersembunyi sedikit pun 
dari-Nya. 
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Dan tidak sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. (OS. 35:12) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kekuasaan-Nya Yang 
besar dalam menciptakan sesuatu yang bermacam-macam. Dia menciptakan 
dua buah lautan, yang satu tawar dan segar dan itulah sungai yang mengalir 
di antara manusia, baik yang kecil maupun yang besar, sesuai kebutuhan yang 
ada di benua, negeri, pemukiman, tempat-tempat sunyi, daratan dan hutan. 
en e tawar yang siap diminum bagi siapa yang membutuhkannya, 

gG ae 3, $ "Dan yang lain asin lagi pahit," z yaitu (pahit). Itulah 
laut tenang yang dilayari oleh kapal-kapal besar, dan air tersebut rasanya asin 
dan pahit. Untuk itu, Allah Ta' ala berfirman, $4 Al al ik, "Dan yang 
lain asin lagi pahit," zG yaitu ⁄ (pahit). Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
D Ia 2 "Dan dari masing-masing lant itu kamu dapat me- 
makan daging yang segar," yaitu ikan. 4 EX Id OS LS » ? "Dan kamu 
dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya." 


Firman Allah 88, $ >i a i S5, 9 "Dan pada masing-masing- 
nya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut,” yaitu mengarungi dan 
membelah lautan dengan pangkalnya yang merupakan bagian terdepan yang 
menyerupai dada burung. Mujahid berkata: "Anginlah yang membelah kapal- 
kapal." Firman Allah IS, $ 455 »» 123 $ "Supaya kamu dapat mencari karunia- 
Nya," yaitu perjalanan kalian dalam berdagang dari satu benua ke benua yang 
lain dan dari satu daerah ke daerah yang lain. $ o, Ks Sd ,$ "Dan supaya 
kamu bersyukur," yaitu kalian bersyukur kepada Rabb kalian atas ditunduk- 
kannya lautan yang merupakan ciptaan-Nya yang besar ini untuk kalian, di 
mana kalian dapat memanfaatkannya sesuai yang kalian butuhkan dan kemana 
saja kalian pergi, serta tidak ada sesuatu pun yang dapat mencegahnya. Bahkan 
dengan kekuasaan-Nya, Dia telah menundukkan untuk kalian seluruh apa 
yang ada di langit dan di bumi, serta seluruh apa saja yang ada di bumi adalah 
merupakan keutamaan dan rahmat-Nya. 
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Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah 
Rabb-mu, kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. 
(OS. 35:13) Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu, 
dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu. Dan di hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagaimana 
yang diberikan oleh Yang Mahamengetahui. (OS. 35:14) 


Ini pun termasuk kekuasaan-Nya yang sempurna dan kerajaan-Nya 

yang agung dalam menundukkan malam dengan kegelapannya dan siang dengan 
sinarnya. Dia mengambil bagian yang panjang, lalu ditambahnya bagian yang 
kurang, sehingga keduanya berada dalam kondisi berimbang. Kemudian, Dia 
mengambil bagian yang ini sehingga semakin lama dan mengurangi yang lain, 
maka keduanya silih berganti antara musim panas dan musim dingin. 
4 IN, me s > "Dan menundukkan matahari dan bulan," yaitu bintang- 
bintang yang beredar, planet-planet yang berotasi dengan cahayanya yang 
menyinari benda-benda langit. Seluruhnya beredar dengan ukuran yang mudah 
dan sistem yang kuat dan terinci, Sebagai ketentuan dari Allah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahamengetahui. 4 pan FS S e $ "Masing- masing berjalan 
menurut waktu yang ditentukan," yaitu hingga hari Kiamat. € Ce ya “3 5 $ 
“Yang demikian itulah Allah Rabb-mu,” yaitu Yang berbuat demikian itu adalah 
Allah Rabb Yang Mahaagung, Yang tidak ada Ilah (yang berhak untuk di- 
ibadahi) selain-Nya. $ « P PX GNI, $ “Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah,” yaitu berupa berhala-berhala dan tandingan-tandingan 
mereka duga/sangka, yang berada dalam bentuk gambar, yaitu mereka dari 
golongan Malaikat al-Muqarrabin (yang didekatkan). € peki ca ù e 53 
"Tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. "Ibnu *Abbas 4, Mujahid, 
‘Ikrimah, ‘Atha’, “Athiyyah al-“Aufi, al-Hasan, Gatadah dan selain mereka 
berkata: "Al-Oithmir adalah kulit halus yang menutupi biji kurma." Artinya, 
mereka tidak memiliki sedikit pun bagian dari langit dan bumi dan tidak pula 
setipis kulit kurma pun. 


TAS SS LS LAS MS AS LAS LS AMS LAS AI Ka aa UNIT TNT TNT A D D Up. & 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


| 
\ 


AA 


AP AS ASLI 








603 





Oo 
© 
Ja 









Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 6s | Aou Y DX OP Jika 
kamu menyeru mereka, mereka tidak mendengar seruanmu,” yaitu ilah-ilah yang 
kalian seru selain Allah tidak akan mendengar seruan kalian. Karena, mereka 
adalah benda mati yang tidak memiliki ruh. $ SI 15X 4 aan aP "Dan 
kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu," 
yaitu mereka tidak mampu memberikan sesuatu yang kalian minta. 
Ha OK ML ep, $ "Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikanmu," yaitu mereka membebaskan diri dari kalian. Firman Allah 
Ta'ala, $ p5 Ju Des Y, p "Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan 
kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh Yang Mahamengetahwi," yaitu tidak 
ada yang dapat memberikan kabar kepada kalian tentang akibat dan tempat 
kembali berbagai urusan dan apa yang terjadi di dalamnya, seperti kabar yang 
diberikan oleh Rabb Yang Mahamengetahui. Oatadah berkata: "Yaitu Allah 
Tabaraka wa Ta'ala sendiri. Karena, Dia mengabarkan tentang sesuatu yang 
pasti terjadi." 


SSL an a A 
ad Sa ijau 


A MAN si 


Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah: dan Allah Dia- 
lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Mabaterpuji. (OS. 
35:15) Jika Dia mengendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan men- 
datangkan makhluk yang baru (untuk menggantikanmu). (OS. 35:16) Dan 
yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. (OS. 35:17) Dan orang- 
orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu 
tidaklah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya 
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itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan 
banya orang-orang yang takut kepada adzab Rabb-nya (sekalipun) mereka 
tidak melihatNya dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
mensucikan dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan diri- 
nya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembalifmu). (OS. 35:18) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ketidakbutuhan-Nya kepada selain- 
Nya, serta butuhnya seluruh makhluk dan ketundukkan mereka kepada-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, $ MJ Tail 3 PD FK Cd "Hai manusia, kamulah 
yang berkehendak kepada Allah," yaitu mereka membutuhkan-Nya dalam 
seluruh gerakan dan diamnya. Sedangkan Dia, Allah Ta'ala adalah (Yang 
Mahakaya) Yang tidak membutuhkan mereka. Untuk itu, Allah 48 berfirman, 
bs IA Ap "Dan Allah Dia-lah Yang Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) lagi Mahaterpuji," yaitu Dia yang tunggal dalam kekayaan-Nya, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia Mahaterpuji dalam seluruh apa yang dilakukan, 
dikatakan, ditagdirkan dan disyari'atkan-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ xx sk Sk, Kai Las ol $ "Jika Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan mendatangkan makhluk yang 
baru (untuk menggantikan kamu)," yaitu seandainya Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan melenyapkan kalian hai manusia, dan akan mendatangkan kaum 
yang lain selain kalian. Semua ini bukanlah sesuatu yang sulit, dan tidak ada 
yang mampu mencegah-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Taja Us, "Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah." 


Firman Allah Ta'ala, $ g D D i y y, $ “Dan orang-orang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” yaitu pada hari Kiamat. 
a a da X5 ol, $ “Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil 
(orang lain) untuk memikul dosanya itu,” yaitu jika seseorang yang berat dosa- 
nya memanggil untuk meminta pertolongan untuk memikul dosanya atau 
sebagian dosanya itu, $ SA h oS Yy s iu po Y Y “Tiadalah akan dipikul 
kan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilya itu) kaum kerabatnya,” 
yaitu sekalipun para kerabatnya dan sekalipun ayah atau anaknya, semuanya 
sibuk dengan diri dan masalah mereka sendiri. Kemudian Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berfirman, $ MAN AE, ML H5 Dipan Tadi hd LAND "Sesungguhnya 
yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada adzab 
Rabb-nya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka mendirikan shalat," 
yaitu orang yang dapat mengambil pelajaran dari risalah yang engkau bawa 
hanyalah orang-orang yang memiliki mata hati dan akal yang takut kepada 
Allah serta melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka. 
di SP BP SF og F "Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, sesung- 
guhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri," yaitu barangsiapa 
yang beramal kebaikan, maka manfaatnya hanya akan kembali untuk dirinya 
sendiri. $ pad! Ml A, $ "Dan kepada Allah-lah kembalifmu)," yaitu hanya 
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kepada-Nya tempat kembali dan berserah diri, dan Dia Mahacepat hitungan- 
Nya, setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya, jika amalnya baik, 
maka akan dibalas kebaikan dan jika amalnya buruk, maka akan dibalas 
keburukan. 
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Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat. (OS. 35:19) 
Dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. (OS. 35:20) dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. (OS. 35:21) dan tidak (pula) 
sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur 
dapat mendengar. (OS. 35:22) Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. (OS. 35:23) Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan. 
Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan. (OS. 35:24) Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesung- 
guhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-Rasul- 
Nya): kepada mereka telah datang Rasul-Rasul-Nya dengan membawa 
mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang memberikan penjelasan yang 
sempurna. (OS. 35:25) Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir, maka 
(lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat kemurkaan-Ku. (OS. 35:26) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Sebagaimana tidak adanya persamaan sesuatu 

yang saling berbeda dan bertentangan ini, seperti tidak samanya antara orang 
yang buta dengan orang yang melihat, bahkan keduanya memiliki perbedaan 
yang sangat banyak. Begitu pula tidak adanya persamaan antara gelap dan 
cahaya serta antara yang teduh dan yang panas, maka tidak sama pula antara 
orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati." Ini adalah perumpamaan 
yang dibuat oleh Allah Ig tentang orang-orang yang beriman, mereka itu adalah 
orang-orang yang hidup, dan orang-orang yang kafir, mereka itu orang-orang 
yang mati. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
E WA oG E Ja geam , wa 3 SAY. , I pi A JE $ “Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang buta 
dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 
golongan itu sama keadaan dan sifatnya?.” (QS. Huud: 24). Seorang yang ber- 
iman adalah seorang yang melihat dan mendengar dalam cahaya, berjalan di 
atas jalan yang lurus di dunia dan di akhirat, sehingga kondisinya kokoh di 
dalam Surga yang berisi pohon-pohon yang teduh dan mata air yang mengalir. 
Sedangkan orang kafir, dia buta dan tuli yang berjalan dalam kegelapan tanpa 
memiliki jalan keluar. Bahkan, cita-citanya hanya dalam penyimpangan dan 
kesesatan di dunia dan di akhirat, sehingga dia terjerumus pada angin yang 
amat panas dan air yang panas yang mendidih dan dalam naungan asap yang 
hitam yang tidak sejuk dan tidak menyenangkan. 





Firman Allah IE, 4:5 4 pog Di oj $ “Sesungguhnya Allah mem- 
berikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki- -Nya,” yaitu memberikan 
petunjuk kepada mereka a mendengarkan, menerima dan tunduk kepada 
hujjah. 4 , Adu (T, $ “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup men- 
jadikan orang yang di S kubur dapat mendengar,” yaitu sebagaimana orang- 
orang yang mati tidak dapat mengambil manfaat dari hidayah dan dakwah 
yang ditujukan kepadanya setelah kematian dan keberadaan mereka di dalam 
kubur, sedangkan mereka adalah orang-orang yang kafir, begitu pula orang- 
orang musyrik yang ditentukan kecelakaan bagi mereka, di mana tidak ada 
lagi bagi mereka alasan dan ra ada lagi yang sanggup memberikan hidayah 
kepada mereka. $ si Y, csi o| > "Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan." Kewajiban engkau hanyalah menyampaikan dan memberikan 
peringatan. Sedangkan Allah menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya 
serta memberikan petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya. 

Ei ais de SL SÉ d “Sesungguhnya Kami mengutusmu dengan mem- 
bawa kebenaran sebagai a berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,” 
yaitu pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman dan pemberi 
peringatan bagi orang-orang yang kafir. € xi 43 V5 Y| úl a ol > “Dan tidak 
ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang , pembéri peringatan,” 
yaitu tidak ada satu umat pun yang telah berlalu di antara manusia melainkan 
Allah Ta'ala telah mengutus kepada mereka para Rasul pemberi peringatan 
serta menolak berbagai alasan dari mereka. Sebagaimana Allah 4 berfirman, 
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Ca 





É slh c 3, Hub ci Lp "Sesunguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk." (OS. 
Ar-Ra'd: 7). 

Firman Allah 8, 4 ALL dl BE eli oa Tali SS BA Ip 
"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mendustakan (para Rasul-Nya): kepada mereka telah datang Rasul- 
Rasul-Nya dengan membawa mukjizat yang nyata, "yaitu mukjizat yang nyata 
dan dalil-dalil yang kuat. $ » ML, 9 "zubur," yaitu kitab: kitab, $ po LÉK, è 
"Dan kitab yang memberi penjelasan yang sempurna,” yaitu yang tegas dan 
jelas. Eas a ~ $ “Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir,” 
yaitu disamping semua itu, mereka mendustakan para Rasul mereka tentang 
risalah yang mereka bawa, sehingga Aku menghukum mereka dengan siksaan 
dan hinaan. $ S oS H5 > "Maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat 
kemurkaan-Ku," yaitu bagaimana engkau melihat bahwa kemurkaan-Ku ter- 
hadap mereka begitu besar, dahsyat dan kuat. Wallaahu a'lam. 
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Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dari hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. (OS. 
35:27) Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang melata 
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 


— jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba- 


Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
pengampun. (OS. 35:28) 


Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kesempurnaan kekuasaan- 
Nya dalam menciptakan sesuatu yang berbeda bentuknya dari satu unsur yang 
satu, yaitu air yang diturunkan-Nya dari langit. Dengan air itu, Dia keluarkan 
buah-buahan dengan warna yang berbeda, kuning, merah, hijau, putih dan 
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warna lainnya dari beberapa macam warna buah, sebagaimana yang dapat 
disaksikan tentang berbagai ragam warna, rasa dan baunya. Allah Ta'ala ber- 
firman di dalam yat yang lain: 


Jml el Sita Oo T r dai bi an Kan Sana a 


"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 
anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang, disirami dengan 
air yang sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 


lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir." (QS. Ar-Ra'd: 4). 


Firman Allah Bë, $ f Uh S an SI Ji ad "Dan di 
antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 
warnanya,” yaitu Dia pun menciptakan gunung-gunung dengan warna yang 
berbeda-beda -seperti yang dapat disaksikan- berupa warna putih dan warna 
merah. Di sebagian gunung-gunung itu terdapat jalan-jalan. Itulah al-judad 
yang merupakan jamak dari juddah yang warnanya berbeda-beda. Ibnu ‘Abbas 
4 berkata: "Al-judad adalah jalan-jalan," demikian pula yang dikatakan oleh 
Abu Malik, al-Hasan, Qatadah dan as-Suddi. Di antara jalan-jalan tersebut ter- 
dapat “52 14,2”. Ikrimah berkata: “LM adalah gunung-gunung tinggi yang 
hitam,” demikian pula yang dikatakan oleh Abu Malik, 'Atha' al-Khurasani 
dan Qatadah. Ibnu Jarir berkata; “Jika orang Arab, meng-gambarkan sesuatu 
yang hitam pekat dengan o$ gmh.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 8S i GAS paS AA AN Dan 
demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang: 
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya)." Yaitu, 
demikian pula halnya makhluk-makhluk hidup, berupa manusia dan ad- 
Dawaab, yaitu binatang melata, yakni halnya setiap binatang melata yang 
berjalan dengan empat kaki. Al-an 'aam (binatang ternak) merupakan jenis 
tersendiri yang disertakan kepada sesuatu yang umum, dan demikian pula, ia 
pun berbeda-beda. Sedangkan di antara manusia, ada bangsa Barbar, Habsy, 
dan Thumathim yang sangat hitam, serta bangsa Shaqalibah dan Romawi 
yang sangat putih dan bangsa Arab ada di antara mereka, sedangkan bangsa 
Hindi di bawah mereka. Untuk i ia, Allah Ta'ala berfirman di dalam ayat yang 
lain, $ iea o Wi 2 o Ši J Ki S1, 9 "Dan berlain- lainannya 
babaan dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. " (QS. Ar-Ruum: 
22). Demikian pula, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
juga memiliki perbedaan warna, sekalipun satu jenis. Bahkan, dalam satu 
macam pun terdapat yang berbeda warna serta satu hewan ada yang berwarna 
ini dan ada yang berwarna itu. Mahasuci Allah, Rabb sebaik-baik pencipta, 
walaahu a'lam. 
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Untuk : itu, setelah 1 ini Allah Ta'ala berfirman: | 

GA a ar 9 “Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara 
hamba-hamba- -Nya hanyalah ulama," yaitu sesungguhnya orang-orang yang 
takut kepada-Nya dengan sebenar-benarnya adalah para ulama yang mengenal- 
Nya. Karena, setiap kali pengetahuan tentang Allah Yang Mahaagung lagi 
Mahamengetahui serta memiliki sifat-sifat -yang sempurna dengan nama-nama- 
Nya yang husna- semakin sempurna serta lebih lengkap, maka setiap kali itu 
pula rasa takut itu semakin besar dan semakin banyak. 


Ibnu Luhai'ah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Di antara hamba-hamba- 
Nya yang mengetahui tentang Allah Yang Mahapemurah adalah orang yang 
tidak menyekutukan-Nya, menghalalkan apa-apa yang dihalalkan-Nya, meng- 
haramkan apa-apa yang diharamkan-Nya, memelihara wasiat-Nya dan meyakini 
tentang perjumpaan dengan-Nya dan bahwasanya amalnya akan dihitung." 


Sa'id bin Jubair berkata: "Al-khasy-syah (rasa takut) adalah sesuatu yang 
menghalangi antara engkau dengan maksiat kepada Allah &&." 


Al-Hasan al-Bashri berkata: "Orang alim adalah orang yang takut kepada 
ar-Rahmaan (Allah Yang Mahapemurah) dalam kesendirian, senang dengan apa 
yang disenangi oleh Allah dan zuhud terhadap apa yang dimurkai oleh Allah," 
kemudian beliau membaca: 4 4 |; D dl GLA sl La AP 
"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- hamba- -Nya hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahapengampun." 


Ibnu Mas'ud 4 berkata: "Ilmu bukanlah dengan memperbanyak bicara, 
akan tetapi ilmu adalah dengan memperbanyak rasa takut." Ahmad bin Shalih 
al-Mishri berkata dari Ibnu Wahb, dari Malik: "Sesungguhnya ilmu bukanlah 
dengan memperbanyak riwayat. Sesungguhnya ilmu adalah cahaya yang di- 
jadikan oleh Allah 3 di dalam kalbu." Ahmad bin Shalih al-Mishri berkata: 
"Maknanya adalah, bahwa rasa takut itu tidak dapat diperoleh dengan mem- 
perbanyak riwayat. Sesungguhnya ilmu itu adalah sesuatu yang difardhukan 
oleh Allah & untuk diikuti. Ilmu itulah al-Kitab dan as-Sunnah serta apa yang 
datang dari para Sahabat 4 serta para imam kaum muslimin setelah mereka. 
Semua ini tidak dapat diperoleh kecuali melalui riwayat. Maka yang dimaksud- 
kan dengan “cahaya” ialah pemahaman ilmu dan pengertian-pengertiannya." 
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Sufyan ats-Tsauri berkata dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa seorang 
laki-laki berkata: "Disebutkan bahwa para ulama ada tiga golongan; “Orang 
yang alim tentang Allah dan orang yang alim tentang perintah-Nya, orang yang 
alim tentang Allah, akan tetapi tidak alim tentang perintah-Nya, serta orang 
yang alim tentang perintah Allah, akan tetapi tidak alim tentang-Nya. 


Orang yang alim tentang Allah dan perintah-Nya adalah orang yang 
takut kepada Allah Ta'ala serta mengetahui hukum-hukum Allah dan ke- 
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wajiban-kewajiban-Nya. Orang yang alim kepada Allah, dan tidak alim tentang 
perintah-Nya adalah orang yang takut kepada Allah, akan tetapi tidak me- 
ngetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban-Nya. Sedangkan orang 
yang alim tentang perintah Allah dan tidak alim tentang Allah adalah orang 
yang mengetahui hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban, tetapi tidak takut 
kepada Allah 4g." 


AL ep: ae ae eP 


A3 03 AT IYA 
o 


Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah, mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, (OS. 35:29) agar Allah menyempurna- 
kan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahamensyukuri. 
(QS. 35:30) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya kaum mukminin 
yang membaca Kitab-Nya, mengimani dan mengamalkan isinya, dengan men- 
dirikan shalat serta menafkahkan rizki yang diberikan Allah Ta'ala pada 
waktu-waktu yang disyari' atkan, baik malam maupun siang, baik secara rahasia 
maupun terang-terangan. & o sG oy "Mereka itu mengharapkan per- 
niagaan yang tidak akan merugi,” yaitu mereka mengharapkan pahala dari sisi 
Allah yang pasti diraih, sebagaimana telah kami bahas dalam awal penafsiran 
tentang keutamaan-keutamaan al-Qur-an, di mana dikatakan kepada pem- 
bacanya: "Sesungguhnya setiap pedagang berada di belakang perdagangannya, 
dan sesungguhnya engkau pada hari ini berada di belakang setiap perdagangan." 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 423 -: Bap Ay ST hat 339 "Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka 
dari karunia-Nya," yaitu agar Dia sempurnakan bagi mereka pahala apa yang 
mereka amalkan serta melipatgandakannya dengan diberikannya tambahan- 
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tambahan yang belum pernah terlintas dalam hati mereka. $ ` E a5) |? "Sesung- 
guhnya Allah Mahapengampun," yaitu atas dosa-dosa mereka, $ , S5 $ "Lagi 
Mahamensyukuri," terhadap sedikitnya amal-amal mereka. Oatadah berkata: 
"Mutharrif is, jika membaca ayat ini, beliau berkata: "Ini adalah ayat para 
gari." 


Gi Bors An sS CN 2g DI uan Pa 
PERISA Aa ci 


G Tinas pod eCa Zi 


Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu al-Kitab (al-Gur-an) 
itulah yang benar, yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya. Sesung- 
guhnya Allah benar-benar Mahamengetahui lagi Mahamelihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya. (OS. 35:31) 


Allah & berfirman, $ 2) We) gili, $ "Dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu," hai Muhammad (Rasulullah), 4 ASI 2d "Yaitu al- 
Kitab," maksudnya al-Qur-an 4 4 15 LI Ea Ga KP "Itulah yang benar, 
yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya," yaitu kitab-kitab terdahulu 
yang dibenarkannya bahwa dia diturunkan dari Allah, Rabb semesta alam. 
bina pl cola Al ol P "Sesungguhnya Allah benar-benar Mahamengetahui lagi 
Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba-Nya," yaitu Dia Mahamengetahui tentang 
mereka, lagi Mahamelihat siapa yang berhak diberikan keutamaan-Nya. Untuk 
itu, Dia melebihkan para Nabi dan Rasul di atas seluruh manusia serta me- 
lebihkan sebagian para Nabi atas para Nabi lainnya, mengangkat sebagian 
derajat mereka serta menjadikan kedudukan Muhammad Æ di atas seluruh 
seluruh para Nabi -semoga shalawat dan salam bagi mereka semuanya-. 
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di 
antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. Yang demikian itu itu adalah karunia yang amat besar. (OS. 35:32) 


Allah Ta'ala berfirman: "Kemudian Kami menjadikan orang-orang 
yang menegakkan Kitab yang agung, yang membenarkan kitab-kitab para 
Rasul yang telah Kami pilih di antara hamba-hamba Kami." Mereka itu adalah 
umat ini. Kemudian, Dia membagi mereka kepada tiga golongan. Allah Ta'ala 
berfirman: $ wil bi “44 d "Lalu diantara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri," yaitu orang yang tidak perhatian dalam melaksanakan seb agian 
kewajiban, serta bergelimang dengan sebagian yang diharamkan. § ati: an Y 
"Dan di antara mereka ada yang pertengahan, " yaitu orang yang menunaikan 
kewajiban dan meninggalkan yang haram, walaupun terkadang meninggalkan 
sebagian yang dianjurkan dan melaksanakan sesuatu yang dimakruhkan. 
kalo AYI BL ab, $ "Dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 
berbuat kebaikan Ta izin Allah," yaitu orang yang melakukan kewajiban 
dan hal-hal yang dianjurkan, serta meninggalkan hal yang diharamkan, yang 
dimakruhkan dan sebagian hal yang mubah. 


‘Ali bin Abi Thalhah berkata darı Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah 
Ta'ala, $ Usts «5 Ken Sa) SS Gaal -i : D "Kemudian Kitab itu Kami waris- 
kan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.” Ia 
(Ibnu “Abbas) berkata: “Mereka adalah umat Muhammad $, yang diwariskan 
oleh Allah 4 kepada mereka setiap kitab yang diturunkan-Nya. Lalu, orang 
yang menganiaya diri mereka sendiri di antara mereka akan diampuni-Nya, 
orang yang pertengahan akan dihisab secara ringan dan orang yang berlomba 


berbuat kebaikan akan dimasukkan ke dalam Surga tanpa hisab. 


Ibnu “Abbas berkata: "Orang yang berlomba berbuat kebaikan akan 
masuk Surga tanpa hisab, orang yang pertengahan akan masuk Surga dengan 
rahmat Allah dan orang yang menganiaya diri sendiri serta Ash-haabul A'raaf 
akan masuk Surga dengan syafa'at Muhammad &£." 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf, bahwa 
orang yang menganiaya diri sendiri adalah termasuk orang-orang yang terpilih 
di antara umat ini meskipun dengan adanya penyimpangan dan kekurangan. 
(Itulah-d) pendapat yang tepat, bahwa orang yang menganiaya diri sendiri 
adalah di antara umat ini, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir 
sebagaimana yang menjadi zhahir ayat ini dan sebagaimana keterangan hadits 
Rasulullah #& dari berbagai jalan yang satu dengan lainnya saling menguatkan. 
Dan kami insya Allah akan mengemukakan sebagian yang kamu pandang 
mudah. 
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Hadits pertama: 


Imam Ahmad berkata, bahwa Abud Darda &5 berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 
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"Allah Ta'ala berfirman: ‘Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah.’ Adapun orang-orang yang berlomba berbuat kebaikan, mereka adalah 
orang-orang yang masuk Surga tanpa hisab. Adapun orang-orang yang per- 
tengahan, mereka adalah orang-orang yang dihisab dengan hisab yang ringan. 
Sedangkan orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri, mereka adalah orang- 
orang yang ditahan di padang Mahsyar dalam waktu yang lama. Kemudian, 
mereka adalah orang-orang yang dikaruniai rahmat Allah 98. Mereka adalah 
orang-orang yang berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Mahapengampun 
lagi Mahamensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal (Surga) 
dari karunia-Nya: di dalamnya kami tidak merasa lelah dan tidak pula merasa 
lesu. (OS. Faathir: 34, 35)." 


Abul Jarud berkata: "Aku bertanya kepada Muhammad bin “Ali al- 
Bagir #8 tentang firman Allah Ta'ala, $ 2043 JL $ Lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri,” maka beliau menjawab: “Yaitu orang 
yang mencampuradukkan perbuatan amal shalih dengan keburukan." Jika 
masalah ini telah jelas, maka ayat tersebut bersifat umum untuk seluruhnya 
dari tiga golongan di antara umat ini. Para ulama adalah manusia yang paling 
besar mendapatkan nikmat ini dan manusia paling utama mendapatkan rahmat 
ini. Karena mereka (-lah yang mendapatkan bagian terbesar dari nikmat dan 
rahmat ini, sebagaimana yang akan diterangkan dalam hadits berikut, yaitu“), 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad ats bahwa Qais bin Katsir 
berkata: “Seorang laki-laki datang dari kota Madinah untuk menemui Abud 
Darda &5, sedangkan dia (Abud Darda) berada di Damaskus. Lalu dia ber- 
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tanya: "Apa yang membuat engkau datang wahai saudaraku?" Dia menjawab: 
"Sebuah hadits yang aku terima bahwa engkau telah menceritakannya dari 
Rasulullah &." Dia bertanya lagi: "Apakah engkau datang untuk perdagangan?" 
Dia menjawab: "Tidak." Dia bertanya lagi: "Apakah engkau datang untuk 
suatu keperluan?" Dia menjawab: "Tidak." Dia bertanya lagi: "Tidakkah engkau 
memiliki tujuan lain datang ke sini kecuali hanya karena hadits ini?" Dia men- 
jawab: "Ya." Maka, Abud Darda 4 berkata: "Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: 
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"Barangsiapa yang menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu, niscaya Allah 
akan menjadikannya menempuh jalan ke Surga dengan hal itu. Sesungguhnya 
para Malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena ridha kepada penuntut ilmu 
dan semua yang ada di langit dan di bumi akan memintakan ampunan bagi 
penuntut ilmu, hingga ikan-ikan di dalam air. Keutamaan orang yang berilmu 
dibandingkan dengan orang yang beribadah, seperti keuramaan bulan dibanding- 
kan dengan seluruh bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para 
Nabi ,dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan dirham, 
akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang meraihnya, maka 
berarti dia telah meraih bagian (keberuntungan) yang amat besar." (Diriwayat- 
kan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
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(Bagi mereka) Surga 'Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan 
pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (QS. 35:33) Dan mereka ber- 
kata: "Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari 
kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar Mahapengampun lagi Maha- 
mensyukuri. (QS. 35:34) Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal 
(Surga) dengan karunia-Nya; di dalamnya kami tidak merasa lelah dan 
tidak pula merasa lesu." (OS. 35:35) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa orang-orang yang terpilih di antara 
hamba-hamba-Nya yang mewarisi Kitab yang diturunkan dari Rabb semesta 
alam, bahwa tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah Surga 'Adn 
yaitu Surga tempat kediaman yang mereka masuki pada hari kembali dan 
datangnya mereka kepada Allah 38. § 18H, 3 ya jala Oh Bi Md "Di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara." Sebagaimana yang tercantum di dalam sebuah hadits shahih yang 


berasal dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda: 
(seg dn aja Ga Ale! al )) 
"Perhiasan seorang mukmin akan mencapai tempat tercapainya wudhu-wudhu." 


ba HA, $ "Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera." 
Untuk itu, sutera itu diharamkan bagi mereka (laki-lakred-) di dunia. Lalu, 
Allah Ta'ala membolehkannya bagi mereka di akhirat. 


Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah #& bersabda: 
u2 oai . 30o Asof aa A E OET 
(CEFN A i ad DUI A A ed o )) 
"Barangsiapa yang memakai sutra di dunia, niscaya tidak akan memakainya 
di akhirat." 


g oaii É A3 si A LSN JL, $ "Dan mereka berkata: Segala puji 
bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami,” yaitu rasa takut dari 
hal-hal berbahaya yang Dia palingkan dari kami, dan Dia telah memberikan 
ketenangan kepada kami dari sesuatu yang kami takutkan dan kami khawatir- 
kan dari duka cita dunia dan akhirat. 


‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ks berkata dari Ibnu “Umar &5 , 


Rasulullah & bersabda: 
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"Ahli (golongan) laa Ilaaha illallaah tidak akan merasa kesedihan di dalam 
kubur dan saat dibangkitkannya mereka. Dan seakan-akan aku bersama mereka, 
di mana mereka tengah membersihkan debu-debu dari kepala mereka dan 
berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami." 
(HR. Ibnu Abi Hatim). 


Ibnu “Abbas & dan yang lainnya berkata: "Allah mengampuni banyak 
kesalahan maaa dan an Jadi sedikit kebaikan dari mereka." 


KI AKu z 


yang kekal dari Pak nA "Mereka berkata: "Dia-lah Yang telah 
memberikan kedudukan dan tempat ini kepada kami karena karunia dan 
rahmat-Nya, amal-amal kami sama sekali tidak sesuai nilainya dengan pem- 
berian-Nya.” Sebagaimana tercantum di dalam hadits shahih, bahwasanya 


Rasulullah & bersabda: 
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"Tidaklah amal seseorang dari kalian dapat memasukkannya ke dalam Surga." 
Mereka bertanya: "Tidak juga engkau ya Rasulullah?" Beliau bersabda: "Tidak 
juga aku, kecuali Allah Ta'ala mengaruniaiku rahmat dan karunia-Nya." 


go A Ga EA Y, U Uga s Y Y “Di dalamnya kami tidak merasa 
lelah dan tidak pula merasa lesu,” yaitu kami tidak akan terkena lelah dan lesu. 
Nashab dan lughub, keduanya digunakan untuk menyatakan rasa lelah. Seakan- 
akan yang dimaksud adalah meniadakan lelah dan meniadakan lesu dari mereka, 
yaitu bahwa mereka tidak merasa lelah pada badan dan ruh mereka, wallaahu 
a'lam. Di antaranya, karena mereka bersungguh-sunguh dalam beribadah di 
dunia, lalu beban itu gugur dari mereka dengan sebab memasuki Surga dan 
jadilah mereka senantiasa berada di dalam istirahat yang terus-menerus, selama- 
nya. Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
g DE II 13 Salut Tag ag JS $ "Makan dan minumlah dengan nikmat 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." (OS. 
Al-Haaggah: 24). 
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Dan orang-orang kafir bagi mereka Neraka Jahannam. Mereka tidak di- 
binasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. 
(QS. 35:36) Dan mereka berteriak di dalam Neraka itu: "Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih ber- 
lainan dengan yang telah kami kerjakan." Dan apakah Kami tidak me- 
manjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang 
yang mau berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi per- 
ingatan, maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zhalim seorang penolong pun. (OS. 35:37) 


Setelah Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyebutkan tentang kondisi 

orang-orang yang berbahagia, maka Dia mulai menjelaskan apa yang akan 
dialami oleh orang- Orang yang celaka: 
GI ps sa SR RN AS LAI, $ "Dan orang-orang kafir bagi mereka 
Neraka Jahannam. Da tidak dibinasakan sehingga mereka mati,” sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 4 SS Y, 8 o,5 VP "Ia tidak mati di dalamnya dan 
tidak (pula) hidup." (OS. Thaahaa:74). 


Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah & bersabda: 


Na Es sang 


(3 a a Sa i af Giy) 


"Adapun penghuni Neraka yang mana mereka memang merupakan penghuni- 
nya (yang kekal, yakni orang-orang kafir“d), maka mereka tidak mati di dalam- 
nya dan tidak pula hidup." 


Allah 38 berfirman, $ 5 $ Š JGA EG aag a GNG) "Mereka 
berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja.” Dia menjawab: 
Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini).”" (QS. Az-Zukhruf: 77). Di dalam 
kondisi mereka seperti itu, mereka melihat kematian sebagai peristirahatan 
bagi mereka, akan tetapi tidak ada jalan menuju hal tersebut bagi mereka, 
g liE A ge i Yy liya age ai VP "Mereka tidak dibinasakan sehingga 
mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzabnya." Kemudian 
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Allah Ta'ala berfirman, $ , r3 IS Si S $ “Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir,” maksudnya, inilah balasan bagi setiap orang 
yang kufur kepada Rabbnya dan mendustakan kebenaran. 


Firman-Nya 36 (Yang Mahabesar keagungan- Nya), $ Ge o> jala | Ay 38 
"Dan mereka berteriak di dalam Neraka itu," yaitu mereka menyeru di dalam- 
nya dengan berteriak kepada Allah && 5 dengan suara mereka: 
g Jari & SI — DJe pa AI, 9 "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami, 
niscaya kami akan mengerjakan amal shalih berbeda dengan yang telah kami 
kerjakan," yaitu mereka meminta dikembalikan ke dunia agar mereka beramal 
dengan amal yang berbeda dengan amal mereka yang dahulu. Sesungguhnya 
Rabb X% mengetahui bahwa seandainya Dia mengembalikan mereka ke dunia, 
mereka pasti akan kembali melakukan hal yang dilarang bagi mereka, dan 
mereka adalah orang-orang yang berdusta. Untuk itu, Dia tidak memperkenan- 
kan permintaan mereka. Oleh A Dia berfirman: 
$ pai a Ban Sa es Sa Sx J9 "Bukankah Kami telah memanjang 
kan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau ber- 
fikir, dan (telah) datang kepadamu pemberi peringatan," maksudnya, bukankah 
kalian telah hidup panjang di dunia. Seandainya dahulu kalian termasuk orang 
yang dapat mengambil manfaat sebuah kebenaran, niscaya kalian dapat me- 
manfaatkannya sepanjang umur kalian? Para ahli tafsir berbeda pendapat 
tentang ukuran umur yang dimaksud dalam ayat ini. 


Diriwayatkan bahwa “Ali bin al-Husain Zainul Abidin #8 berkata 
"Ukuran (umur dalam ayat) 17 tahun." Qatadah berkata: "Ketahuilah oleh 
kalian bahwa panjang umur adalah sebuah bukti. Maka, kami berlindung 
kepada Allah dari mencela panjang umur." Sesungguhnya ayat ini: 

GS op aa SAS S PR JI? "Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir," dan se- 
sungguhnya di antara mereka terdapat anak berumur delapan belas tahun. 


Berkata Husyaim: "Jika salah seorang dari kalian telah mencapai umur 
empat puluh tahun, maka hendaklah ia waspada kepada Allah J&." 


Berikut ini adalah riwayat dari Ibnu “Abbas #8 sebagaimana yang di- 
katakan oleh Ibnu Jarir. Dan pendapat ini adalah pendapat yang dipilih oleh 
Ibnu Jarir. 


Kemudian, diriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: "Kesempatan 
umur yang diberikan oleh Allah kepada manusia dalam firman Allah Ta'ala, 
SSS opa SIG Ce an pat sr 1? "Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu 
dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir," yaitu 
enam puluh tahun. “Riwayat ini lebih shahih berasal dari Ibnu “Abbas #8 
dan pendapat ini tepat, berdasarkan yang tercantum di dalam hadits yang 
akan kami sampaikan. Tidak sebagaimana yang diduga oleh Ibnu Jarir bahwa 
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hadits tersebut tidak shahih, karena di dalam sanadnya terdapat orang yang 
wajib diteliti terlebih dahulu. 


Imam Ahmad berkata, dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


arr 2 a Or 


E T a ai 
(( a Jw Ši i i a J 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan kesempatan kepada seorang 
hamba yang dihidupkan-Nya hingga mencapai 60 atau 70 tahun. Sungguh 
Allah Ta'ala telah memberikan kesempatan untuknya, sungguh Allah Ta'ala 
telah memberikan kesempatan untuknya." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab ar- 
Rigaag pada kitab Shahihnya dari Abu Hurairah &5 serta diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan an-Nasa-i dalam ar-Rigaag pula. 


Seorang ahli sya'ir berkata: 
3 0. J o - Ar 1O 2 2 - 
SR a A Se SI ah II 


Jika seorang pemuda telah mencapai umur 60 tahun, 
maka hilanglah rasa gembira dan kemudaan." 


Ketika umur ini Allah Ta'ala jadikan kesempatan bagi hamba-hamba- 
Nya dan dengannya pula Allah hapuskan alasan dari mereka, maka umur 
inilah yang menjadi umur umumnya umat ini, sebagaimana yang diriwayatkan 


dalam hadits: 


Al-Hasan bin 'Arafah berkata, dari Abu Hurairah 4, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


(C D a, a II ata BG 


"Umur umatku adalah di antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit saja di antara 
mereka yang melebihi umur tersebut." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah di 
dalam bab az-Zuhuud, kemudian dia berkata: "Hadits ini hasan gharib yang 
tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini."). 


Kemudian at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 


Hal ini adalah hal yang mengherankan dari at-Tirmidzi, padahal hadits 
ini diriwayatkan pan “an Abu Bakar Ibnu Abid Dun-ya dari jalan yang lain 
dari Abu Hurairah 5s di mana dia berkata: "Sulaiman bin 'Amr berkata, 
dari Abu Hurairah g5 sg bahwa Rasulullah $% bersabda: 


83K 35 FAATHIR a MEMESAN) 
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(IS jpn ya MR terate a las) 

"Umur umatku adalah di antara 60 hingga 70 tahun. Dan sedikit saja di antara 

mereka yang melebihi umur tersebut." Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 

dalam kitab az-Zuhud, kemudian dia berkata: "Hadits ini hasan gharib dari 

hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah 45. Telah diriwayatkan pula darinya, 
dari jalan lain." 

Tercantum pula di dalam satu hadits shahih bahwa Rasulullah 2 hidup 


selama enam puluh tiga tahun. 


Firman Allah Ta'ala, 4 33 SAS, $ "Dan (telah) datang kepadamu 
pemberi peringatan." Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ‘Ikrimah, Abu Ja'far 
al-Baqir &, Qatadah dan Sufyan bin “Uyainah bahwa mereka berkata: "An- 
nadziir yaitu uban." 


As-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Yang di- 
maksud dengan an-nadziir adalah Rasulullah &£." 


Ibnu Zaid membaca: $ MI id 15 4 (ik $ "Ini (Muhammad) adalah 
seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah 
terdahulu," (OS. An-Najm: 56) inilah yang shahih dari Qatadah sesuai yang 
diriwayatkan oleh Syaiban bahwa dia berkata: "Dia akan berdalil dengan 
umur dan para Rasul terhadap mereka." Dan inilah pilihan Ibnu Jarir dan 
itulah pendapat yang lebih jelas. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
b BN KG Tel ta HE Ga us 
Kas IR A Y Al Oleh 


"Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga- 
penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang 
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab: Benar 
ada,” sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakanfnya) dan kami katakan: “Allah tidak menurunkan sesuatu pun, 
kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar." (9S. Al-Mulk: 8-9). 


Firman Allah Ta'ala, 4 a co SANA Lu! bs ae ? "Maka rasakanlah 
fadzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun," 
yaitu maka rasakanlah adzab api Neraka sebagai balasan bagi pembangkangan 
kalian kepada para Nabi di masa kalian beramal (masa hidup). Kalian pada 
hari ini tidak memiliki penolong yang dapat menyelamatkan kalian dari adzab, 
hukuman dan belenggu yang kalian alami. 


PNG DO DIDI DUN D D D D D IN A UI AI AI AI JO HEHE DEDAH E DEK DED ED DAP D" T 
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Sesungguhnya Allah mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 35:38) Dia-lah 
yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang 
kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan 
pada sisi Rabb mereka, dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan me-nambah kerugian mereka belaka. (OS. 35:39) 


PEP MP AI GI AI ME LES GI A GI GI AQ A 


YAN A 


N 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang pengetahuan-Nya terhadap hal-hal 
yang ghaib di langit dan di bumi serta mengetahui apa saja yang disimpan 
dalam rahasia dan disembunyikan di dalam hati sanubari. Dia akan membalas 
setiap pelaku sesuai dengan apa yang dilakukannya. Kemudian, Allah 3& ber- 
firman: $ 25 — N a Sil AP "Dia-lah yang menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di muka bumi," yaitu suatu kaum menggantikan kaum lain 
yang seb elumnya, dan suatu generasi menggantikan generasi lain yang sebelum- 
nya. $ MS BS ad "Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya 
menimpa dirinya sendiri,” yaitu bahaya kekufurannya itu hanya akan kembali 
kepada dirinya sendiri, bukan kepada orang lain. 

& ka YI E Jus LAS GAS Lg Yg $ “Dan kekafiran orang-orang yang kafir 
itu tidak lain banyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Rabb mereka,” 
yaitu setiap kali mereka terus berada dalam kekufuran mereka, maka setiap 
kali itu pula Allah Ta'ala murka kepada mereka, dan setiap kali mereka terus 
berada di dalamnya, setiap kali itu pula mereka telah merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarga mereka pada hari Kiamat. Berbeda dengan orang-orang 
yang beriman yang mana setiap kali salah seorang dari mereka bertambah 
umurnya dan baik amalnya, maka setiap kali itu pula meningkat derajat dan 
kedudukannya di dalam Surga, bertambah pahalanya, serta dicintai oleh Pen- 
ciptanya, Rabb semesta alam. 
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Katakanlah: "Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu 
seru selain Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku (bagian) manakah dari bumi 
yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mempunyai saham dalam (pen- 
ciptaan) langit atau adakah Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab 
sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya 
Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak men- 
janjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka." (OS. 35:40) 
Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap, dan 
sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat 
menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Mahapenyantun 
lagi Mahapengampun. (OS. 35:41) 


Allah & berfirman kepada Rasul-Nya & untuk mengatakan kepada 
orang-orang musyrik, 4 Sana Ay Ls Bp Terangkanlah 
kepada-Ku tentang sekutu-sekutumu yang kamu seru selain Allah,” yaitu berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan. | 
GA Hp PN 3 MA yaa Jl ? "Perlihatkanlah kepada-Ku 
(bagian) manakah dari bumi yang telah mereka ciptakan ataukah mereka mem- 
punyai saham dalam (penciptaan) langit," yaitu mereka tidak memiliki sesuatu 
sedikit pun dalam masalah tersebut serta tidak memiliki satu bagian kecil pun. 


Ge Sep US MA, el $ “Atau adakah Kami memberi kepada mereka 


sebuah Kitab sehingga mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas dari- 
padanya,” yaitu ataukah Kami turunkan kepada mereka al-Kitab mengenai 
apa yang mereka katakan tentang kesyirikan dan kekufuran? Sebenarnya 
tidaklah demikian. $ 1,2 Y! C4: HN UJI Ash O L $ “Sebenarnya orang- 

orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan kepada sebagian 
yang lain, melainkan tipuan belaka,” bahkan, mereka hanyalah mengikuti 
hawa nafsu, logika dan angan-angan yang muncul dari mereka sendiri, itu 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 





D 





623 


D 


624 





semua merupakan tipu daya, kebathilan, dan kebohongan. Kemudian Allah 
Ta'ala mengabarkan tentang kekuasaan-Nya yang besar, di mana dengan itu 
berdirilah langit dan bumi dengan perintah-Nya, dan pada apa yang Dia jadikan 
pada keduanya berupa kekuatan yang kokoh. Dia berfirman: 

SS dp oa S3 AI Ol D "Sesungguhnya Allah menahan langit dan 
bumi supaya jangan lenyap," yaitu Allah menahan keduanya dari kegoncangan 
(bergeser) dari tempatnya, sebagaimana Allah && berfirman: 

bab YP Ia Hd CAS Bl, 9 "Dan Dia menahan (benda-benda) langit 
jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya. " (QS. Al-Hajj: 65). 


bon oa AE SA | DI A $ “Dan sungguh jika keduanya akan 
lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah,” yaitu 
tidak ada yang sanggup mempertahankan keadaan keduanya secara terus- 
menerus kecuali Dia, dan di samping itu Dia Mahapenyantun lagi Maha- 
pengampun. Yaitu jika Dia melihat hamba-hamba-Nya berbuat kufur dan 
maksiat, Dia amat pemurah, ditunda, ditunggu dan diakhirkan adzab-Nya, serta 
tidak disegerakan, j juga menutupinya dari yang lain dan mengampuni-Nya. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 1,4 a oS &) $ "Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyantun lagi Mahapengampun." 


Allah 3 telah mengabarkan « dalam Kitab-Nya yan mulia bahwa Dia 
adalah, $ 21 3 6, NY SI yah BE gl IP "Yang Hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk- Nya): tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi." (QS. Al-Baqarah: 255). 
Dan tercantum di dalam ash-Shahihain, bahwa Abu Musa al-Asy'ari &5 berkata: 
Rasulullah # bersabda: 


Jos ai dp dika bah Labs SOE BY IBAN 9! )) 


A 


SIA AAS GB JI YAN Atm in GS g Jats gin G yah 
ap an AA Wang Da 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak tidur dan tidak patut untuk tidur. Dia 
menurunkan dan menaikkan keadilan (timbangan). Dinaikan kepada-Nya 
amal di waktu malam sebelum siang dan (dinaikan kepada-Nya) amal di waktu 
siang sebelum malam. Hijab-Nya adalah cahaya atau api. Seandainya Dia mem- 
bukanya, niscaya wajah-Nya akan membakar apa saja dari makhluk-Nya 
(maksudnya, seluruh mahluk-Nya4) yang dijangkau oleh pandangan-Nya." 


Di dalam sebuah kitab karya al-Fagih Yahya bin Ibrahim bin Muzain 
ath-Thilathali yang diberi nama Siyarul Fugaha, Zaunan yaitu Abdul Malik 
bin al-Husain menceritakan kepada kami dari Ibnu Wabab bahwa Malik ber- 
kata: : “Langit it itu tidak berputar,” dia berdalil dengan ayat ini: 
$.. NI, ol PAI AYLA Daan a o| |> dan sebuah hadits: 
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"Sesungguhnya di Barat terdapat sebuah pintu taubat yang senantiasa terbuka, 
hingga matahari terbit dari sana." Menurutku hadits ini shahih. Walaahu a'lam. 
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Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; 
sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, 
niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 
(yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka ke- 
datangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran), (OS. 35:42) karena kesombongan (mereka) di muka bumi 
dan karena (rencana) mereka yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tidaklah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) 
kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. (OS. 35:43) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang suku Ouraisy dan bangsa Arab 
bahwa mereka bersumpah kepada Allah dengan sekuat-kuat sumpah sebelum 
diutusnya para Rasul. Sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pem- 
beri peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu 
umat, yaitu dari seluruh umat lain yang didatangi oleh para Rasul. Itulah yang 
dikatakan oleh adh-Dhahhak dan yang lainnya. 


Allah & berfirman, € z% In Lb $ "Tatkala datang kepada mereka 
pemberi peringatan," yaitu Muhammad & bersama dengan Kitab yang agung, 
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yang diturunkan kepadanya, yaitu al-Qur-anul Mubin. & ai Yi a; — 3 
“Maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 
mereka dari (kebenaran),” yaitu tidak menambah apa-apa bagi mereka kecuali 
bertambahnya kekufuran di atas kekufuran mereka. Kemudian, Dia men- 
jelaskan tentang hal itu dengan firman-Nya, $ » Ni AN Fan $ "Karena 
kesombongan (mereka) di muka bumi," yaitu mereka sombong untuk mengikuti 
ayat-ayat Allah. $ ta S, > "Dan karena (rencana) mereka yang jahat," yaitu 
mereka tipu manusia dengan menghalangi mereka dari jalan Allah. 

$ dal Y SAN KN 3 Yg $ "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri," yaitu bahayanya tidak akan kembali 
kecuali kepada diri mereka sendiri, tidak kepada orang lain. Muhammad bin 
Ka'ab al-Qurazhi berkata: "Tiga hal, yang barangsiapa melaksanakannya, dia 
tidak akan selamat, hingga turun kepadanya tipu daya, kezhaliman dan pe- 
langgaran sumpah (anji)," dan itu dibenarkan di dalam Kitab Allah Ta'ala, 
g k YI LAN SA SY, $ "Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri." (Dan firman-Nya"): 

g Sail Ie Aa Lil 9 "Sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa 
dirimu sendiri." (QS. Yunus: 23). (Juga firman-Nya): 

g ai Ae eS Sd "Maka barangsiapa yang melanggar j janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri.” (QS. Al-Fath: 10). 


Firman Allah 8, $ IM cX Y obs Jd “Tidaklah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada 
orang-orang yang terdahulu," yaitu hukuman Allah kepada mereka atas ke- 
dustaan mereka terhadap para Rasul dan menyelisihi perintah mereka. 

4 Wat A LI Inf f $ “Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat peng- 
gantian bagi sunnah Allah,” yaitu tidak berubah dan tidak berganti, bahkan 
akan berlaku kepada setiap pendusta. 45 Ta i A Ead bi oa $ “Dan sekali- 
kali tidak (pula) akan 1 penyimpangan bagi sunnah Allah itu,” yaitu: 
BIA W ley e'i M 3 TSI, > "Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum, wi tak ada yang dapat menolaknya," (OS. Ar-Ra'd: 11). 
Yaitu, tidak akan terlepas dan luput dari mereka sedikit pun. 
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Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang-orang itu 
adalah lebih besar kekuatannya dari mereka Dan tidak sesuatu pun yang 
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. Sesungguhnya 
Allah Mabamengetahui lagi Mahakuasa. (OS. 35:44) Dan kalau sekiranya 
Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan 
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun 
akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka sampai waktu yang 
tertentu, maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah ada- 
lah Mahamelihat (keadaan) bamba-hamba-Nya. (OS. 35:45) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang yang mendustakan risalah yang engkau sampaikan kepada mereka: “Ber- 
jalanlah di muka bumi, lalu lihatlah bagaimana akibat buruk yang menimpa 
orang-orang yang mendustakan para Rasul? Bagaimana Allah menghancurkan 
mereka dan orang-orang kafir yang sama seperti mereka? Rumah-rumah mereka 
telah hancur, dan telah dicabut kenikmatan yang telah mereka dapatkan se- 
telah sebelumnya sempurna kekuatan mereka dan banyaknya jumlah mereka, 
serta banyaknya harta dan anak-anak mereka. Semua itu tidak dapat membela 
mereka sedikit pun dan tidak dapat menolak dari adzab Allah sedikit pun, 
tatkala perintah Rabb-mu itu datang. Karena, tidak ada yang mampu melemah- 
kan Allah Ta'ala, jika Dia hendak menjadikan sesuatu di langit dan di bumi.” 
$ pas KAS OS LP "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa," yaitu 
Mahamengerahui seluruh kejadian serta Mahakuasa secara mutlak, Kemudian, 
Allah Ta'ala berfirman, $ 55.4 Wb IE SF LAN HI Si ily R. 
"Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang 
melata pun," yaitu seandainya Dia menghukum mereka dengan seluruh dosa 
mereka, niscaya binasalah seluruh penghuni langit dan bumi serta apa saja 
yang mereka miliki berupa binatang melata dan rizki mereka. 


Ibnu Abi Hatim berkata: "Sa'id bin Jubair dan as Suddi berkata, tentang 
firman Allah 4, 4 2 x LS kb IE SF CP Dia tidak akan meninggalkan di 
atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun, yaitu ketika hujan tidak 
turun kepada mereka, niscaya matilah seluruh binatang melata. 
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/ 
Ata J Ý ag 9 “Akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) / 
mereka, sampai waktu yang tertentu,” yaitu akan tetapi Dia menunggu mereka | f 
hingga hari Kiamat, lalu Dia akan menghisab mereka pada waktu itu dan ° 
setiap pelaku akan dibalas sesuai perbuatannya. Dia akan membalas pelaku 4 
taat dengan pahala dan pelaku maksiat dengan siksaan. Untuk itu Allah 3% / 
berfirman, $ lma olx o S ol “alat Pada Ký $ "Maka apabila datang ajal / 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba- , 
Nya." 4 
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Surat Makkiyyah 
Surat Ke-36 : 83 Ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi 
Mahapenyayang." 


LD SAH D ai Q a 


EA O aii O An 


Inna G i AE 


ek 
Y) dyay 


Yaa siin. (OS. 36:1) Demi al-Gur-an yang penub bikmab, (OS. 36:2) se- 
sungguhnya kamu salah seorang dari Rasul-Rasul, (OS. 36:3) (yang berada) 
di atas jalan yang lurus, (OS. 36:4) (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (OS. 36:5) agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai. (OS. 36:6) Sesungguhnya telah pasti 
berlaku perkataan (ketentuan Allah) terbadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman. (OS. 36:7) 
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Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &5 , Ikrimah, adh-Dhahhak, al-Hasan 
dan Sufyan bin “Uyainah, bahwa Yaasiin bermakna “ya insan”. Sa'id bin Jubair 
berkata: “Demikianlah menurut bahasa Habasyah.” Malik berkata dari Zaid 
bin Aslam: “Yaitu satu nama di antara nama-nama Allah Ta'ala.” 


g i og, $ “Demi al-Qur-an yang penuh hikmah,” yaitu, muhkam 
yang tidak didatangi kebathilan dari hadapan dan dari belakangnya. kan 
“Sesungguhnya kamu,” hai Muhammad, & Ea bie SE enda jali sa ? “Salah 
seorang dari Rasul-Rasul, (yang berada) di atas jalan yang lurus,” ” yaitu di atas 
manhaj, agama yang kokoh dan syari'at yang lurus. $ 2 A 5 A Jus 9 “Yang 
diturunkan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang,” yaitu jalan, manhaj 
dan agama yang engkau bawa ini diturunkan dari Rabb Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ bÉ v4 as AG Gi AP “Agar kamu 
memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena itu mereka lalai,” yang dimaksud dengan mereka adalah 
bangsa Arab. Karena, tidak satu pun seorang pemberi peringatan datang kepada 
mereka sebelumnya. Disebutnya mereka sendiri-sendiri tidak meniadakan 
yang lainnya, sebagaimana telah disebutkan bahwa sebagian individu tidak 
meniadakan yang umum. Sebutan ayat-ayat dan hadits-hadits mutawatir tentang 
keumuman diutusnya, Rasulullah 355 telah disebutkan di dalam firman Allah 
Ta'ala, $ tx <Í Pt Jan ei pa gi 5 $ “Katakanlah: Hai manusia, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua.” (OS. Al-A' raaf: 158). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ .- sí | 3 i Ay a “Sesungguhnya telah 
pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka,” Ibnu 
Jarir berkata: “Sesungguhnya adzab pasti berlaku terhadap mayoritas mereka, 
dimana Allah Ta'ala telah menetapkan bagi mereka di dalam Ummul Kitab 
bahwa mereka tidak beriman. 4 0g Y 4 $ “Karena mereka tidak beriman,” 
kepada Allah dan tidak membenarkan Rasul- Rasul-Nya. 
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Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. (OS. 36:8) 
Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka 
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 
melihat. (OS. 36:9) Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan 
kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, 
mereka tidak akan beriman. (OS. 36:10) Sesungguhnya kamu hanya mem- 
beri peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan 
takut kepada Rabb Yang Mahapemurah walaupun dia tidak melihat-Nya. 
Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang 
mulia. (OS. 36:11) Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati 
dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Ummul 
Kitab yang nyata (Laubul Mahfuzh). (OS. 36:12) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan orang- 
orang yang dipastikan celaka dihubungkan dengan sampainya mereka kepada 
hidayah adalah seperti hubungan orang yang di lehernya dijadikan belenggu, 
lalu kedua tangannya disatukan bersama lehernya di bawah dagunya, lalu 
terangkatlah kepalanya, hingga menengadah. Untuk itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ ox —& $ “Maka karena itu mereka tertengadah,” al Mugmah 
adalah orang yang terangkat kepalanya. Cukuplah disebutkan belenggu pada 
leher daripada menyebutkan kedua tangan, sekalipun keduanyalah yang di- 
maksud, sebagaimana seorang penyair berkata: 


s4” PE E- doa Ni Ka os. 
A P a y SI Can Ia Ga 


ASA sa s ai 


Aku tidak tahu, jika aku menghendaki satu tanah, 

aku ingin kebaikan dimana keduanya yang mengiriku. Kebaikankah 
yang aku harapkan 

atau keburukan yang mendatangiku”. 


Dia cukup menyebutkan kebaikan daripada keburukan, karena pem- 
bicaraan dan rangkaian kalimat menunjukkan hal tersebut. Begitu pula ketika 
belenggu dikenal dengan menyatukan kedua tangan pada leher, maka cukuplah 
disebutkan leher daripada kedua tangan. Al-‘Aufi berkata dari Ibnu “Abbas 
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& tentang firman Allah Ta’ ala: 

GO ain ag JBS II: Pt ysef BE LAS UP Sesungguhnya Kami telah 

memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah,” seperti firman Allah 3g: 

KU IE IK JH Y, $ “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu ter- 

belenggu pada lehermu.” (9S. AHsraa': 29), yaitu bahwa tangan-tangan mereka 


diikatkan kepada leher-leher mereka, yang tidak mampu diulurkan untuk 
kebaikan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ix. He o coa i} “Dan Kami adakan 
di hadapan mereka dinding, ” Mujahid berkata: “Yaitu, (dinding) dari kebenaran.” 
KI Hak La, P “Dan di belakang mereka dinding (pula),” Mujahid berkata: 
“Mereka berbolak-balik dari kebenaran.” Qatadah berkata: “Yaitu dari ber- 


bagai kesesatan. g 


Din firman Allah Ta'ala, $ Has $ “Dan Kami tutup mereka,” yaitu 
Kami tutup mata-mata mereka dari kebenaran. $ o y as Y — ? Sehingga 
mereka tidak dapat melihat.” Yaitu, tidak dapat mengambil manfaat kebaikan 
dan tidak mengambil petunjuk darinya.” 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Allah Ta'ala telah men- 
jadikan dinding ini sebagai tirai yang menghalangi antara mereka dengan ke- 
islaman dan keimanan, lalu mereka tidak dapat menuju ke dalamnya.” 


D AD AS AD AD AEF EF EF AS AS GP GS KEP KI GI AS AS AS A 


Dan dia membaca; A | D, P 
KN AS A NA AA 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman. Meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97). Kemudian 
dia berkata: “Barangsiapa yang dicegah oleh Allah Ta'ala, niscaya dia tidak 
akan sanggup.” 


‘Ikrimah berkata, Abu Jahal berkata: “Jika aku melihat Muhammad, 
niscaya a aku akan melakukan ini dan melakukan itu, lalu turunlah: 
Ioa 0 — d- Ss Mg E LAS UP “Sesungguhnya Kami telah me- 
masang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, -sampai 
dengan ayat- sehingga mereka tidak dapat melihat.” 


Mereka berkata: “Ini Muhammad.” Lalu dia berkata: “Dimana dia, 
dimana dia?” Dia tidak melihatnya? (HR. Ibnu Jarir). 


Muhammad bin Ishaq berkata, Yazid bin Ziyad bercerita kepadaku, 
Muhammad bin Ka'ab berkata, Abu Jahal berkata saat mereka sedang duduk- 
duduk: “Sesungguhnya Muhammad menyangka bahwa jika kalian meng- 
ikutinya, kalian akan menjadi para raja. Lalu, jika kalian mati, kalian akan 
dibangkitkan setelah kematian kalian dan kalian akan mendapatkan taman- 
taman yang lebih baik daripada taman-taman Urdun. Dan sesungguhnya jika 
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kalian menyelisihinya, niscaya kalian akan mendapatkan sembelihan darinya. 
Kemudian kalian dibangkitkan setelah kematian kalian dan mendapatkan 
Neraka tempat kalian disiksa.” Di saat itu Rasulullah #£ keluar kepada mereka 
dan di tangannya terdapat segenggam debu. Maka Allah Ta'ala membuat mata- 

mata mereka mengantuk, sehingga dia luput dari pandangan mereka, beliau 
membaca: 


Ke meil aa mei 3 03 PA sea IE SA aa, m? 

E ogoan Y agè atel 
“Yaa siin. Demi al-Qur-an yang penuh hikmah, -sampai dengan ayat- Dan Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan 
Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” (@S. Yaasiin: 
1-9). Dan Rasulullah #5 bertolak melaksanakan hajatnya, sedangkan mereka 
tertidur dalam keadaan mengepung pintunya, hingga salah seorang penghuni 
rumah keluar menemui mereka, dia berkata: “Kenapa kalian?” Mereka men- 
jawab: “Kami sedang menunggu Muhammad.” Orang itu berkata: “Dia telah 
keluar. Dia tidak membiarkan seorang di antara kalian melainkan dia letakkan 
debu di kepala-kepala kalian, kemudian dia pergi untuk keperluannya.” Lalu, 


setiap mereka menghilangkan debu-debu yang ada di kepalanya. Perkataan 
Abu Jahal itu didengar oleh Rasulullah #£ dan berkata: 


(REI Ol bud US JP Ul) 


“Aku mengatakan hal itu bahwa mereka akan mendapatkan sembelihan dariku 
dan sesungguhnya Dia akan menghukum mereka.” 


Dan Tn Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
KN A A Sd d “al Ha T s$ Sama saja bagi mereka, apakah kamu 
memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman.” Yaitu, sesungguhnya Allah telah 
mencap mereka dengan kesesatan, sehingga tidak bermanfaat satu peringatan 
pun bagi mereka dan tidak mempengaruhinya. Penj elasannya telah berlalu di 
dalam awal surat al-Bagarah. £ SV S1 5 35 WP “Sesungguhnya kamu hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan,” yaitu 
yang mengambil manfaat peringatanmu hanyalah orang- Orang mukmin yang 
mengikuti adz-dzikir, yakni al-Gur-an al-“Azhiim. $£ cl SEN 45)? “Dan 
takut kepada Yang Mahapemurah walaupun dia tidak melihat-Nya.” Yaitu, di 
mana tidak ada seorang pun yang melihatnya melainkan Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala mengetahui bahwa Allah mempe erhatikan mereka dan Mahamengetahui 
apa yang mereka lakukan. $ Six: S4 $ “Maka berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan,” dari dosa'dosanya, $ « -S is $ “Dan pahala yang mulia,” 
yakni yang banyak, luas dan indah. Kemudian Allah Æ berfirman: 
SESI SE 1? Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati, 
pada Haag Kiamat. 
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Di dalamnya mengandung isyarat bahwa Allah Ta'ala menghidupkan 
hati-hati siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara orang-orang kafir yang 
hati-hati mereka telah mati, lalu Dia memberikan hidayah kepada mereka 
setelah itu kepada kebenaran. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman setelah 
menyebutkan kerasnya hati-hati: — 
keja A SN a Ii SN a ad “Ketahuilah olehmu 
bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya.” (OS. Al-Hadud: 17). 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 | P Ea $ “Dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan, ” yaitu berupa amal perbuatan. Dalam firman Allah 
Ta'ala. $ sai, $ “Dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” terdapat dua 
pendapat: 


Pertama: Kami menuliskan amal-amal yang langsung mereka lakukan 
oleh diri mereka sendiri dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan untuk orang- 
orang sesudah mereka, lalu meraka pun dibalas pula. Jika amal kebaikan, maka 
akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, maka akan dibalas dengan 
keburukan. Seperti sabda Rasulullah #£: 


daa a Ca ue aana e PE E E a E E Etar aG e a 
oaa oe e es oa rly AAN SUS Tita Tina AYI me e )) 
SA K 2 a ET í > 2 PRN SI fi o se Pa Pn TE a o 
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P 
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PR RR Bea DA DR TA e 
(Ca A ph a oda ga e Jae ya yna Ma 


“Barangsiapa yang membuat satu perbuatan yang baik di dalam Islam, maka 
baginya pahala dirinya dan pahala orang sesudahnya yang mengamalkannya, 
tanpa dikurangi sedikit pun dari pahala mereka. Dan barangsiapa yang mem- 
buat perbuatan yang buruk di dalam Islam, maka baginya dosa dirinya dan 
dosa orang sesudahnya yang mengamalkannya, tanpa dikurangi sedikit pun 
dari dosa mereka.” (HR. Muslim). 


Demikan pula hadits lain yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari 
Abu Hurairah &45 , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
dd Sg gi Ag RESI SS Uya MSI ya Ya aT ap LA 3) 
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“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka amalnya terputus kecuali tiga 
hal: ilmu yang bermanfaat, anak shalih yang mendo'akannya atau shadagah 
yang mengalir sesudahnya.” 


Pendapat ini adalah pilihan al-Baghawi. 
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Kedua: Bahwa yang dimaksud dengan hal itu adalah bekas-bekas langkah 
mereka dalam ketaatan atau maksiat. Ibnu Abi Nujaih dan selainnya berkata 
dari Mujahid: Ri MBC “Apa yang telah mereka kerjakan,” di antara amal-amal 


mereka, $ s2 Ll:, P “Dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan,” yaitu langkah- 
langkah dengan kaki-kaki mereka.” 


Al-Hasan dan Oatadah berkata pula: “$ R6) $ “Dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan,” yaitu langkah-langkah mereka.” Qatadah berkata: “Seandai- 
nya Allah && melalaikan sesuatu dari keadaanmu hai anak Adam, niscaya 
Dia melalaikan apa yang diterpa angin dari bekas-bekas ini. Akan tetapi, Dia 
telah menghitung bekas-bekas dan amal-amal anak Adam seluruhnya, hingga 
Dia menghitung bekas-bekas ini untuk taat kepada Allah Ta'ala atau untuk 
maksiat. Barangsiapa di antara kalian yang mampu untuk mencatat bekas- 
bekasnya dalam taat kepada Allah Ta'ala, maka lakukanlah.” Dalam masalah 
ini terdapat banyaik hadits. 

Hadits pertama, Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Jabir bin “Abdillah 

$s berkata: “Beberapa lokasi di sekeliling masjid ada yang kosong, lalu Bani 


Salamah hendak pindah di dekat masjid. Berita tersebut terdengar oleh Rasulullah 
X, lalu beliau berkata kepada mereka: 


O 2z r 


TN os” - 0g jg o Ah sa jasa sf so 2 A Kt 35 

A Opa) 5 ai NU (demand DP daki Ol HS sl; &)) 
o s A RX. an au “Nan da z Lag 

CS SNP ST CAS Sya) dala ei G E J aji 3 


(GS 
“Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa kalian hendak pindah ke 
dekat mesjid.” Mereka menjawab: “Betul ya Rasulullah, kami menghendaki 
hal itu. Maka beliau &£ bersabda kepada Banu Salamah: “Rumah-rumah kalian 


akan mencatat bekas-bekas kalian. Rumah-rumah kalian akan mencatat bekas- 
bekas kalian.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr & berkata: 
Seorang laki-laki wafat di Madinah, lalu Nabi & menshalatkannya dan dia 
berkata: “Mudah-mudahan dia wafat bukan di daerah kelahirannya.” Seseorang 
berkata: “Kenapa ya Rasulullah.” Maka Rasulullah % bersabda: 


(( TA BOP dalih Ie oA ga ya a Sop S3 3 Jap di ) 


“Sesungguhnya jika seseorang wafat bukan di daerah kelahirannya, maka dia 
akan diukur dari tempat kelahirannya hingga bekasnya terputus di dalam 
Surga.” (HR. An-Nasa-i, dari Yunus bin “Abdul A'la dan Ibnu Majah.). 

Dan firman Allah Ta'ala, $ cm Ah do Me s 1 $ “Dan segala 
sesuatu Kami kumpulkan dalam Umul Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh).” 
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Seluruh kejadian telah ditulis di dalam Kitab yang terbentang dan tercatat di 


Lauhul Mahfudz. 


Imaamul Mubiin di sini adalah Umul Kitab. Itulah yang dikatakan 
oleh Mujahid, Qatadah dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Demikian pula tentang firman Allah Ta'ala, $ «Ul a 3 AN ep 
(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpin- 
nya.” (QS. Al-Israa': 71). Yaitu dengan catatan amal-amal mereka yang menjadi 
saksi bagi apa yang mereka kerjakan, baik kebaikan atau keburukan, sebagai- 
mana Allah J8 berfirman, $ 10443 ina aa AN a33 $ “Dan diberikan- 
lah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para Nabi 
dan para saksi.” (OS. Az-Zumar: 69). 


EA ON BA SAE Ah 
G sha SN UI a A 
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Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri 
ketika utusan-utusan datang kepada mereka, (OS. 36:13) (yaitu) ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan 
keduanya, kemudian kami kuatkan dengan (utusan) ketiga, maka ketiga 
utusan itu berkata: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus 
kepadamu." (OS. 36:14) Mereka menjawab: "Kamu tidak lain hanyalah 
manusia seperti kami dan Allah Yang Mahapemurah tidak menurunkan 
sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka." (OS. 36:15) Mereka 
berkata: "Rabb kami lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang yang diutus kepada kamu. (OS. 36:16) Dan kewajiban kami tidak 
lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas." (OS. 36:17) 


Allah Ta'ala berfirman: “Buatlah hai Muhammad, kepada kaummu 
yang mendustakanmu, $ 2 A S | Sa SM Sd “Suatu per- 
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umpamaan, yaitu penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada 
mereka,” Ibnu Ishaq meriwayatkan sampai kepada Ibnu “Abbas &5 , Ka'ab 
al-Ahbar dan Wahb bin Munabbih berkata: “Yaitu kota Antokia. Rajanya 
dikenal dengan penyembah berhala. Lalu Allah Ta'ala mengutus kepadanya 
tiga orang Rasul, yaitu Shadig, Shadug dan Syalum, akan tetapi mereka men- 
dustakannya. Diriwayatkan dari Buraidah bin al-Khashib, ‘Ikrimah, Qatadah 
dan az-Zuhri, bahwa itu adalah negeri Antokia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Api yS 24) LA 1 p “Ketika Kami 
mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya,” 
yaitu mereka segera mendustakan keduanya. $ Jb (55559 “Kemudian kami 
kuatkan dengan (utusan) ketiga,” yaitu Kami perkuat dan dukung keduanya 
dengan utusan yang ketiga. g| Ls > “Maka ketiga utusan itu berkata,” kepada 
penduduk kota itu. $ ulu» i SÍ U| 8 "Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang diutus kepadamu," dari Rabb Yang telah menciptakan kalian dengan me- 
merintahkan kalian untuk beribadah hanya kepada-Nya Yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Hal itu dikatakan oleh Abul “Aliyah. 


g g per SI E Ti Ar $ “Mereka menjawab: Kamu tidak lain hanyalah 

manusia seperti kami,” yaitu bagaimana Dia memberikan wahyu kepada kalian 
padahal kalian adalah manusia dan kami pun manusia. Lalu, mengapa kami 
tidak diberi wahyu seperti kalian. Seandainya kalian para Rasul, pasti kalian 
adalah para Malaikat. Ini merupakan syubhat yang banyak digunakan oleh 
umat-umat yang mendustakan para Rasul. Sebagaimana Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang m mereka di dalam firman-Nya: 
EA E ie Hat SLS if 5 9 “Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka (membawa) 
keterangan-keterangan lalu mereka berkata: Apakah manusia yang akan memberi 
petunjuk kepada kami?” (OS. At-Taghaabun: 6). Mereka merasa heran tentang 
hal tersebut dan berusaha mengingkarinya. 


Untuk itu mereka berkata: 

Ka SN Yg ju TIPER BA na SIU p 
“Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah Yang Mahapemurah 
tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka.” Mereka 
berkata: Rabb kami lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang 
yang diutus kepadamu.” Yaitu, tiga utusan itu menjawab dengan mengatakan: 
“Allah Mahamengetahui bahwa Kami hanyalah utusan-utusan-Nya yang di- 
kirim kepada kalian. Seandainya kami berdusta atas nama-Nya, niscaya Dia 
akan menghukum kami dengan hukuman yang seberat-beratnya. Akan tetapi, 
Dia akan memperkokoh dan menolong kami atas kalian dan kalian akan me- 
ngetahui siapa yang memiliki akibat baik di akhirat. 


g ena iSi VY UT 5, “Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas." Mereka berkata: “Kewajiban 





MS LL MS LS LAS LS LS LS LS LS LS ALI Ka Yan Ca, Ca Ka Ta La Ta Ta Ta 2 UI» 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 22 


PAS AP AS AS LS An Ca Ca TRT TRT D2 2» 2 aa» 2 C2 Un “2 D WD UV 


KAD AD AD AD AD LAS AS AS AS KS ASASI A 





OM 
tw 
Sg 









638 


kami hanyalah menyampaikan kepada kalian risalah yang menjadi tujuan 
diutusnya kami kepada kalian. Jika kalian taat, kalian akan mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dan jika kalian tidak memperkenankan- 
nya, niscaya kalian akan mengetahui bahaya hal tersebut. 


DiE KEA, KAA E J o K GG 


as a. Po K3 Sa Yi 3) 


D) Opa 


Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami bernasib malang karenamu, se- 
sungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan 


merajammu dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang pedih dari kami." 


(OS. 36:18) Utusan-utasan itu berkata: "Kemalanganmu itu adalah karena 
kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas." (OS. 36:19) 


Ketika itu, penduduk kampung berkata kepada mereka, $ S KA Ú 
“Sesungguhnya kami bernasib malang karenamu,” yaitu Kami tidak melihat 


kebaikan di wajah-wajah kalian bagi kehidupan kami. 


Oatadah berkata: “Mereka menjawab: “Kami tertimpa keburukan hanya 
disebabkan oleh kalian.” Mujahid berkata, mereka menjawab: “Tidak ada 
satu orang pun seperti kalian yang memasuki sebuah kampung kecuali dia 


akan menghukum penduduknya.” 
$ aA 3 3 3? Sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru 


kami), niscaya kami akan merajammu,” Qatadah berkata: “Yaitu dengan batu.” 
Mujahid berkata: “Yaitu dengan celaan.” 


& i E SAN, > “Dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang 
pedih dari kami,” yaitu siksaan yang dahsyat. Lalu, para utusan mereka berkata, 
$ Sa 2 “AL 9 “Kemalanganmu itu adalah karena kamu sendiri,” yaitu kembali 
kepada: kalian, seperti, firman Allah Ta'ala tentang kaum Nabi Shalih: 
bea 2 Te 53 j9 “Kami mendapat nasib yang ? malang, disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu.” & Mx = be Ji i oy Da CA 
“Shalih berkata: Nasibmu ada pada sisi Allah.” (QS. An-Naml: 47). 


Qatadah dan Wahb bin Munabbih berkata: “Yaitu amal-amal kalian 
bersama kalian.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ « Oa e 5 T 333 JI > “Apakah jika 
kamu diberi peringatan (kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas,” yaitu, dikarenakan Kami mengingatkan dan 
memerintahkan kalian untuk mengesakan Allah dan mengikhlaskan peng- 
abdian hanya kepada-Nya, maka kalian membalas, mengancam dan menggertak 
dengan kata-kata tersebut, bahkan kalian adalah kaum yang melampaui batas. 


LA ssns ASL A — 


EZA N a 2 JG ops íde aa 7 T; 





A - Aa 7 pda Ne, 
ol Hla ya KAN, Hara sena bata 


A A a bag » SA AA piar zA vA Z 
Gaa Y EA R LY . SA 932 





Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki (Habib an-Najjar) dengan 
bergegas-gegas, ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, (OS. 
36:20) ikutilah orang yang tidak minta balasan kepadamu: dan mereka 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (OS. 36:21) Mengapa aku 
tidak menyembah (Ilah) yang telah menciptakanku dan yang hanya kepada- 
Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan? (OS. 36:22) Mengapa aku akan 
menyembah ilah-ilah selain-Nya, jika (Allah) Yang Mahapemurah meng- 
hendaki kemudharatan terbadapku, niscaya syafa'at mereka tidak memberi 
manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamat- 
kanku? (OS. 36:23) Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam 
kesesatan yang nyata. (OS. 36:24) Sesungguhnya aku telah beriman kepada 
Rabb-mu, maka dengarkanlah (pengakuan keimananjku. (OS. 36:25) 


Ats-Tsauri berkata dari “Ashim al-Ahwal, dari Abu Mijlaz bahwa 
namanya adalah Habib bin Murri. Syuhaib bin Bisyr berkata dari ‘Ikrimah 
bahwa Ibnu “Abbas #8 berkata: “Nama laki-laki di surat Yaasiin adalah Habib 
an-Najjar yang dibunuh oleh kaumnya.” Qatadah berkata: “Dia beribadah di 
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sebuah gua. $ cs pan c "3G JE$ Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,” 
dia mendorong kaumnya untuk mengikuti orang-orang yang mendatangi 
mereka, $ —-! A Y o lå “Ikutilah orang yang tidak minta balasan 
kepadamu,” yaitu sebagai balasan menyampaikan risalah. $ 0242 «2, $ “Dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk,” tentang apa yang mereka 
serukan kepada kalian berupa beribadah kepada Allah semata Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. $ — SB sil A S15 $ “Mengapa aku tidak menyembah 
(Ilah) yang telah menciptakanku,” yaitu, apa yang mencegahku untuk memurni- 

kan ibadah kepada Rabb Yang menciptakan aku, Mahaesa Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya? KO l P “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (semua)akan 
dikembalikan,” yaitu pada hari dikembalikannya kalian, lalu Dia membalas 
kalian atas amal-amal kalian. Jika amalnya baik, maka akan dibalas dengan 
kebaikan dan jika amalnya buruk, maka akan dibalas dengan keburukan. 

g Aa Up t a: $ “Mengapa aku akan menyembah ilah-ilah selain-Nya,” per- 
tanyaan, pengingkaran, ejekan dan penghinaan. 

g ogia Yy Ei A a yk a e o| $ Jika (Allah) Yang Maha- 

pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at mereka tidak 
memberi manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat me- 

nyelamatkanku.” Yaitu, ilah-ilah yang kalian sembah selain Allah ini tidak 
memiki urusan sedikit pun. Seandainya Allah Ta'ala menghendaki keburukan 
bagiku, $ 8 V5 5515 S9 “Maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
selain Dia sendiri.” (OS. Al-An' aam: 17). Berhala-berhala ini tidak mampu 
menolak dan mencegah terjadinya semua itu, dan mereka tidak dapat me- 
nyelamatkanku dari apa yang aku alami. $ Ge IS A 3 TE $ “Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata,” yaitu, jika aku men- 
jadikannya sebagai 1ilah-ilah lain selain Allah. Dan firman Allah Ta'ala: 

g A pas — $ “Sesungguhnya aku telah beriman kepada Rabb-mu,” yang 
telah kalian kufuri, $ oyat $ “Maka dengarkanlah (pengakuan keimananjku,” 
yaitu, dengarkanlah perkataanku. 


Dan boleh jadi yang diajak bicara adalah Rasulullah 3%% dengan firman- 
Nya, $ 2 nas — $ “Sesungguhnya aku telah beriman kepada Rabb-mu,' 
yaitu Yang telah mengutus kalian, 4 0,6 $ “Maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan)ku.” Yaitu, maka saksikanlah oleh kalian tentangku dalam masalah 
itu. Itulah yang diceritakan oleh Ibnu Jarir. 


Ulama yang lain berkata: “Bahkan, para utusan tersebut mengkhithab 
hal itu pula dan dia berkata kepada mereka: “Dengarkanlah oleh kalian per- 
kataanku agar kalian menjadi saksi bagiku tentang apa yang aku katakan kepada 
kalian di sisi Rabb-ku. Sesungguhnya aku beriman kepada Rabb kalian dan 
aku mengikuti kalian. Apa yang diceritakan oleh beliau ini adalah makna yang 
lebih jelas dalam ayat ini. Wallaahu a'lam. 
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Dikatakan (kepadanya): "Masuklah ke Surga!" Ia berkata: "Alangkah baik- 
nya sekiranya kaumku mengetahui, (QS. 36:26) apa yang menyebabkan 
Rabb-ku memberikan ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk 
orang-orang yang dimuliakan." (QS. 36:27) Dan Kami tidak menurunkan 
kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari langit 
dan tidak layak Kami menurunkannya. (QS. 36:28) Tidak ada siksaan atas 
mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati. (OS. 36:29) 


Allah Ta'ala berfirman kepadanya, $ El jzs1 9 "Masuklah ke Surga," 
lalu dia memasukinya dan mendapatkan rizki di dalamnya. Sesungguhnya 
Allah telah menghilangkan darinya penyakit dan kedukaan dunia. Mujahid 
berkata: “Dikatakan kepada Habib an-Nayjar: “Masuklah ke dalam Surga.” 
Hal itu terjadi setelah dia terbunuh, sehingga dia berhak menerimanya. Ketika 
dia melihat pahala, $ 0 J5 i IL Jë p “Ta berkata: “Alangkah baiknya 
sekiranya kaumku mengetahui,” @atadah berkata: “Tidak ada yang dijumpai 
seorang mukmin kecuali hal yang sebenarnya dan tidak menjumpai sesuatu 
yang menipu, dikarenakan tampaknya apa yang benar-benar tampak dari 
kemuliaan Allah Ta'ala.” 


Sma SN ia Aang aa SP oya ai Ap “Alangkah baiknya 


sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan Rabb-ku memberikan 


ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan,” 


dia berangan-angan, demi Allah, seandainya kaumku mengetahui apa yang 
tampak dari karunia Allah ini dan apa yang diberikan kepadanya. Ibnu “Abbas 
#8 berkata: “Dia menasihati kaumnya di waktu kehidupannya dengan per- 
kataannya, $ 5: 23 asi eU È “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu,” dan 
setelah kematiannya, $ a Sa — JP DA ag IP 
“Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan Rabb- 
ku memberikan ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang 
dimuliakan.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 
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. Sutyan ats-Tsauri berkata dari “Ashim al-Ahwal, dari Abu Mijlaz, 
a lal, 2 a C $ “Apa yang menyebabkan Rabb-ku memberikan 
ampun kepadaku dan menjadikanku termasuk orang-orang yang dimuliakan,” 
dengan keimananku kepada Rabbku dan membenarkan para utusan. Maksud- 
nya adalah, seandainya mereka melihat apa yang aku terima berupa pahala dan 
balasan serta nikmat yang melimpah, niscaya hal itu akan membawa mereka 
untuk mengikuti para Rasul. Lalu Allah merahmati dan meridhainya, dikarena- 
kan dia begitu antusias untuk memberikan hidayah kepada kaumnya. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: | 

KS 5 SEA AA og SA or HP JP SSI, b “Dan Kami tidak 
menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukan pun dari 
langit dan tidak layak Kami menurunkannya.” Allah T ala mengabarkan bahwa 
Dia menghukum kaumnya setelah mereka membunuhnya karena kemurkaan- 
Nya kepada mereka. Hal itu dikarenakan mereka mendusatakan Rasul-Rasul- 
Nya dan membunuh wali-Nya. Allah 36 menyebutkan bahwa Dia tidak me- 
nurunkan pasukan Malaikat kepada mereka untuk membinasakan mereka. 
Akan tetapi, semua itu lebih ringan bagi-Nya. Dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Ishag dari sebagian sahabatnya. 


boga vA S ah o Y) S o> “Tidak ada siksaan atas mereka 
melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya mati,” lalu 
Allah Ta'ala membinasakan kerajaan tersebut dan penduduk Antokia, hingga 
mereka lenyap dari permukaan bumi dan tidak ada yang tersisa sedikit pun. 
Para ahli tafsir berkata: “Allah Ta'ala mengutus kepada mereka Malaikat Jibril 
XX, lalu dia mengambil dua pundak pintu gerbang kota mereka dengan ber- 
teriak satu kali teriakan. Tiba-tiba mereka semuanya mati, tidak ada satu ruh 
pun yang tersisa dan kembali kepada jasadnya.” 


A aE AE NI S w iL A l Berre z 
Ope ppd eA ly l JD a aie AI de i pah 


P 


FA orii Ai AGK S i i O 


5 - je AG ye SBS a p 3 


Alangkah besarnya penyesalan terbadap bamba-hamba itu, tidak datang 
seorang Rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (OS. 36:30) Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwasannya forang- 
orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka. (OS. 


PATAPATA AF AP AF AF AO AI A Sia San In Ta TR TN D D D D D Y UV 





( 
/ 
4 
( 
4 
/ 
4 
4 
4 
4 
( 
4 
4 
( 
4 


4 


PAT ATAF AF AFAFA HK Aa 


WAD AD AD AD AD AI AS AS A 


og 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 23 





DD AD AD A 


P AEP AF AP EP AF AD GI GI AD AI GI AI A 


D D 





Pa : 36. YAASIIN 





36:31) Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami. 
(OS. 36:32) 


“Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu “Abbas #9 tentang firman 
Allah Ta'ala: “g a SE SC 9 Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu,” yaitu, alangkah celakanya hamba-hamba itu.” Qatadah berkata: 
“ai SS Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, 
yaitu, alangkah celaka hamba-hamba itu terhadap diri-diri mereka sendiri atas 
apa yang engkau sia-siakan dari perintah Allah dan engkau teledor dari sisi 


Allah.” 


Pada sebagian gira-at $ AI JS SLLU $ makna hal ini berarti alangkah 
rugi dan menyesalnya mereka pada hari Kiamat saat mereka menyaksikan 
adzab, bagaimana dahulu mereka mendustakan Rasul-Rasul Allah serta me- 
nyelisihi perintah-Nya. Karena di dunia dahulu mereka mendustakan mereka. 


Z oi aai PER a% z 2 > arri 
É oye is a IPS Y Jay o meal WP “Tidak datang seorang Rasul pun 
kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya, ” yaitu, mereka 


mendustakan, mengolok-olok dan mengingkari kebenaran risalah yang diutus 


kepadanya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

SOFA AI AN oa aa 43 Kari < a S9 “Tidakkah mereka mengetahui 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa- 
sannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka, 
yaitu, tidakkah mereka mendapatkan nasihat dari (peristiwa) dibinasakannya 
orang-orang sebelum mereka yang mendustakan para Rasul, bagaimana di 
dunia ini mereka tidak memiliki jalan keluar. Perkaranya tidak sebagaimana 
yang dikira oleh mayoritas orang-orang | bodoh dan orang-orang fajir di kalangan 
mereka yang berkata: $ G5, sy SM E r 2 0d “Kehidupan itu tidak 
lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup.” (QS. Al- 
Mv minuun: 37). Mereka adalah orang-orang yang mengatakan tentang per- 
putaran masa dari kelompok atheis. Mereka adalah orang-orang yang ber- 
keyakinan karena kebodohannya bahwa mereka akan dikembalikan ke dunia, 
sebagaimana keberadaan mereka dahulu. Maka, Allah Tabaraaka wa Ta'ala 
menolak pandan an bathil mereka dengan firman-Nya: 

é opsny AN par 2 oa | ap gls Kii SN Sp “Tidakkah mereka mengetahui 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwa- 
sannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tidak kembali kepada mereka.” 


Dan firman Allah 3£, $ a bat naa ći 3 ola “Dan setiap mereka 
semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami,” yaitu, sesungguhnya seluruh 
umat-umat terdahulu akan dihadirkan pada hari Kiamat untuk diperhitungkan 
di hadapan Allah 88. Lalu, Dia membalas seluruh amal mereka, yang baik 
- yang g buruk. “Makna ayat ini seperti firman Allah 4: 

SU 43 Sa YO ls > “Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka 


» 


yang berselisih itu) pasti Rabb-mu akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) 


pekerjaan mereka.” (QS. Huud: 111). 
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Para ahli qira-at berbeda pendapat tentang membaca huruf ini. Di 
antaranya ada yang membaca $ LT JS ol, dengan takhfif (tanpa tasydid). 
Menurutnya, bahwa & c| $ adalah untuk itsbat (menetapkan). Sedangkan se- 
bagian lagi ada yang Lan dengan tasydid $ «- ? dan menjadikan & «| $ 
sebagai nafi (meniadakan) dan $ WJ $ dengan makna $ $i ?. Maknanya adalah, 
semuanya tidak ada kecuali semuanya akan didatangkan di sisi Kami. Dan 
makna dua bacaan tersebut adalah satu. 
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi 
yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji- 
bijian, maka daripadanya mereka makan. (OS. 36:33) Dan Kami jadikan 
padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, (OS. 36:34) supaya mereka dapat makan dari buahnya, 
dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur? (OS. 36:35) Mahasuci Rabb yang telah mencipta- 
kan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. 
(OS. 36:36) 


PTT AR D D NN DD “DI 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ w d $ “Dan suatu tanda 
(kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka.” Yaitu, tanda bagi mereka tentang 
adanya Mahapencipta, kekuasaan-Nya yang sempurna dan perbuatan-Nya 
menghidupkan yang mati. $ LI 2,41 $ “Adalah bumi yang mati,” yaitu, 
dahulunya bumi itu mati dan gersang, tidak ada tumbuhan satu pun. Lalu, 
ketika Allah Ta'ala menurunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
serta menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Untuk 
itu Allah Ta ala berfirman, bu An WE & Un ar 2 BESI è “Kami hidup- 
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mereka makan.” Yaitu, Kami jadikan hal itu sebagai rizki bagi mereka dan 
binatang-binatang ternak mereka. 

SAN a, J AF ME 3 UK, $ "Dan Kami jadikan padanya 
kebun- kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata 
air,” yaitu, Kami jadikan di dalamnya sungai-sungai yang mengalir di tempat- 
tempat yang mereka butuhkan agar mereka dapat memakan buah-buahnya. 
Dia telah memberikan nikmat-Nya kepada para makhluk dengan diadakannya 
tanam-tanaman, lalu Dia menyambungnya dengan menyebutkan buah-buahan, 
macam-macam dan jenis-jenisnya. 


Dan firman Allah $, $ exl (ELS G, $ “Dan dari apa yang diusahakan 
oleh tangan mereka,” yaitu, semua itu tidak mungkin kecuali dari rahmat Allah 
Ta'ala kepada mereka, bukan semata-mata hasil kerja dan jerih payah mereka, 
serta bukan pula semata-mata kemampuan dan kekuatan mereka. Itulah yang 
dikatakan oleh Ibnu “Abbas 8 dan Gatadah. Untuk itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 0) Sx f> “Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?” Maka, 
mengapakah mereka tidak bersyukur atas kenikmatan yang telah dianugerah- 
kan kepada mereka berupa nikmat-nikmat yang tidak terhingga dan tidak 
terhitung. 


Ibnu Jarir memilih -bahkan memastikannya, dan dia tidak menceritakan 
ARR lainnya, kecuali beberapa kemungkinan-, bahwa L pada firman-Nya, 
g: mel 2l2 L, 9 bermakna agar mereka memakan buah-buahannya dan apa- 
apa yang diusahakan oleh tangan-tangan mereka, yaitu yang mereka tanam 
a gali. Begitu pula dalam qirz’at Ibnu Mas-ud W: 
g or Sa il me alet G, LA ya UP. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala bertirman: 
Sp es us zl PII GE gid oe $ “Mahasuci Rabb yang telah mencipta- 
kan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi,” 
yaitu berupa tunbuh-tumbuhan, buah-buahan dan tanam-tanaman. 
g Sa 23 $ “Dan dari diri mereka,” dimana Dia menjadikan mereka laki-laki 
dan perempuan. $ 0,5 Y (2, 9 “Maupun dari apa yang tidak mereka ketahui,” 
yaitu berupa makhluk-makhluk lain yang tidak mereka ketahui, Sebagaimana 
Allah Yang Mahaagung berfirman: $ uj'S 55 LA 93) Ula 3 s3 $ “Dan 
segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah.” (9S. Adz-Dzaariyaat: 49). 
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Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; 
Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta merta mereka 
berada dalam kegelapan, (QS. 36:37) dan matahari berjalan di tempat per- 
edarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. 
(OS. 36:38) Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, se- 
ingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (OS. 36:39) Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. (OS. 36:40) 


Allah Ta'ala berfirman bahwa di antara petunjuk bagi mereka tentang 
kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala Yang agung adalah penciptaan malam 
dan siang. Malam dengan kegelapannya dan siang dengan cahaya sinarnya. 
Serta Dia jadikan keduanya silih berganti, jika malam datang, siang pergi dan 
jika siang datang, malampun pergi. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Gb Abe WI SI 0? “Dia menutupkan malam kepada siang yang meng- 
ikutinya dengan cepat.” (QS. Al-A’° raaf: 54). 


Untuk itu, Allah J8 berfirman di sini, $ 1-43 & ii 3 Te ER. 
“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami 
tanggalkan siang dari malam itu,” yaitu Kami tanggalkan, lalu dia pergi dan 
datanglah malam. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
go PET Ah a 34 $ “Maka dengan serta merta mereka berada dalam kegelapan.” 
Sebagaimana tercantum di dalam satu hadits: 


adi AB SAB EP) KUA Ta IN jay Hata La IA JET SI) 
(( RR 


“Jika malam datang dari arah sana, maka siang mundur ke arah lain. Dan 
matahari terbenam, maka pertanda bagi orang yang berpuasa untuk berbuka.” 
Inilah makna yang zhahir dalam ayat tersebut. 

Dan firman Allah 26, $ Hd masya Ka 2s Gi SA Sa a ? 
“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” Pada makna firman-Nya, $ PARA 
“Di tempat peredarannya, ” terdapat dua pendapat. Salah satunya mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah tempat peredarannya, yaitu di bawah “Arsy yang 
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dekat ke arah bumi dari sisi tersebut. Dimana pun berada, matahari dan seluruh 
makhluk berada di bawah “Arsy, karena “Arsy merupakan atapnya dan bukan 
berbentuk bulat, sebagaimana yang dikira oleh para ahli hukum alam. Dia 
berbentuk kubah yang memiliki beberapa tiang yang dibawa oleh para Malaikat 
dan dia berada di atas alam seperti yang terlihat di atas kepala. Maka, matahari 
jika berada di dalam kubah falak di waktu siang, maka dia berada lebih dekat 
kepada “Arsy. Dan jika dia memutar pada falak ke empat menuju tempat ter- 
sebut, yaitu waktu pertengahan malam, maka dia semakin menjauh dari “Arsy. 
Di saat itu dia sujud dan meminta izin untuk terbit, sebagaimana yang ter- 


cantum di dalam beberapa hadits. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Abu Dzarr &s berkata: “Aku ber- 
sama Nabi #5 di dalam masjid ketika terbenamnya matahari. Lalu Rasulullah 
X bersabda: ‘Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu dimana matahari itu terbit? 
Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Rasulullah #5 men- 
jawab: “Dia itu pergi, hingga sujud di bawah “Arsy. Itulah firman Allah Ta'ala, 
SAI HA as OS BA GA el, 9 Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” 

Telah bercerita kepada kami “Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi, dari 
Abu Dzarr &s yang berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah #$ tentang 
firman Allah Trala, $ B2 GA mel, > Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya,” Rasulullah 8 menjawab: 

Lorp MO naa neo A 
(( P A C a Aina )) 
“Tempat peredarannya di bawah “Arsy.” 


Demikian yang dijelaskan di sini. Serta telah ditakhrij di beberapa 
tempat dan diriwayatkan oleh Jama’ah kecuali Ibnu Majah, dari beberapa 
jalur, dari al-A'masy. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Dzarr & berkata: 
“Aku bersama Rasulullah 45 di dalam masjid ketika matahari tenggelam. Lalu 
Rasulullah #5 bersabda: 
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Ha Abu Dzarr, apakah engkau tahu dimana perginya matahari” Aku men- 
jawab: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ Rasulullah $% bersabda: ‘Dia 
pergi, hingga sujud di hadapan Rabb-nya && untuk meminta izin kembali. Lalu 
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dia duzinkan seakan dikatakan kepadanya: “Kembalilah dari mana engaku 
datang. Lalu dia kembali ke tempat terbitnya dan itulah tempat peredarannya.' 
-Kemudian, beliau membaca-, Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tempat per- 
edarannya adalah akhir perjalanannya, yakni ujung naiknya di langit di waktu 
musim dingin, yaitu Aujaha, kemudian ujung bawahnya di saat musim panas, 
yaitu al-Hadhidh. 


(Pendapat kedua), bahwa yang dimaksud dengan tempat peredarannya 
adalah tempat akhir perjalanannya, yaitu pada hari Kiamat. Batallah perjalanan- 
nya, terhenti gerakannya, beredar dan berakhirlah alam ini. Dan ini adalah 
waktu peredaran. 


Ibnu Mas'ud dan Ibnu “Abbas #8 membaca, $ WI. g Pe 
yaitu tidak tetap dan tidak tenang. Bahkan dia terus berputar, siang dan malam 
tanpa lelah dan tidak henti-hentinya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman, $ 135 AE LSI SIS s > “Dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya).” (QS. 
14: 33). Yaitu, tidak lelah dan tidak berhenti sampai hari Kiamat. 
$ yA pai US$ “Demikianlah ETE Yang Mahaperkasa,” "yakni yang tidak 
dibantah dan tidak dilanggar. $ «WI > “Lagi Mahamengetahui,” tentang seluruh 
gerakan dan segala sesuatu yang diam. Sesungguhnya hal itu sudah ditetapkan 
dan waktunya di atas satu aturan yang tidak berb eda dan tidak terbalik. Ke- 
mudian Allah Jalla wa “Ala berfirman, $ A 15 an AN 1 $ Dan telah Kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,” yaitu, Kami jadikan dia berjalan dalam 
perjalanan lain yang dapat dijadikan tanda berlalunya bulan, sebagaimana 
dengan matahari yang dapat diketahui antara siang dan malam. 


Sebagaimana Allah & berfirman: 

g aa, PPS pa lagi 3 PES Katakanlah: Bulan sabit itu adalah 
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji.” (OS. Al-Bagarah: 189). 
Dan Allah Ta'ala berfirman: | | 

MAN Intl 22 Nyala J3 23, A TN a aad Ja sil Ad Dialah 
yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).” (OS. Yunus: 5). 


Dia menjadikan matahari memiliki cahaya yang khusus baginya dan 
bulan memiliki cahaya yang khusus pula baginya dan berbeda perjalanan antara 
keduanya. Matahari terbit setiap hari dan terbenam pada akhirnya dengan 
satu sinar, akan tetapi dia berpindah-pindah pada tempat terbit dan terbenam 
pada musim panas dan musim dingin. Dengan sebab itu, siang dapat lebih 
panjang dan malam dapat lebih pendek. Kemudian, malam dapat lebih panjang 
dan siang dapat lebih pendek serta menjadikan kekuasaannya pada siang hari 
dan itulah bintang siang. Sedangkan bulan, telah ditetapkan baginya manzilah- 
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manzilah yang terbit pada awal malam bulan dalam keadaan sabit, dengan 
cahaya kecil. Kemudian, sedikit demi sedikit bertambah pada malam yang 
kedua dan manzilahnya semakin naik. Kemudian, setiap kali manzilah itu 
naik meninggi, semakin bertambahlah sinarnya, sekalipun disadur dari cahaya 
matahari, hingga semakin sempurna sinarnya pada malam ke empatbelas. 
Kemudian, dia mulai berkurang kembali sampai akhir bulan, hingga seperti 
bentuk tandan tua. 


Ibnu “Abbas #9 berkata: “Itulah asal rasa.” Mujahid berkata: 


Dan Mujahid berkata: “Al-urjuun al-gadiim yaitu tandan yang kenng 
(tua), Ibnu “Abbas #8 mengartikannya sebagai pokok tandan kurma yang 
telah lama, kering dan melengkang.” Setelah hal tersebut, Allah Ta'ala me- 
nampakkan bulan dalam bentuk baru di awal manzilah akhir. 


Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, $ a 3) sa ol G Paan yè 
“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan.” Mujahid mengatakan: 
“Setiap matahari dan bulan mempunyai batasan yang tidak bisa dilampaui dan 
tidak bisa dikurangi oleh selainnya, jika kemungkinan (mendapatkan yang 
lainnya) ini terjadi, maka akan timbul kemampuan untuk membatasi.” Ats- 
Tsauri mengatakan dari Abi Shalih: “Tidaklah cahaya matahari mendapatkan 
bulan dan tidak pula cahaya bulan mendapatkan matahari.” 


Firman-Nya Ta'ala, $ 143! 2 sin Y,$ “Dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang.” Allah berfirman, tidak sepatutnya jika malam telah terjadi, 
malam selanjutnya akan terjadi hingga malam sebelumnya menjadi siang. Maka, 
terbitnya matahari dengan adanya siang dan terbitnya bulan dengan adanya 
malam. 


Adh-Dhahhak berkata: “Malam tidak akan berlalu hingga siang datang 
dari arah tersebut.” Dan ia memberikan isyarat pada arah timur. Mujahid 
mengatakan: $ J45 ge pi Y, 9 “Dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang,” dua hal yang dituntut cepat, yang mana salah satunya akan mendahului 
yang lain. Dan makna tafsiran tersebut yaitu, tidak ada selang waktu antara 
malam dan siang, akan tetapi setiap dari keduanya (terjadi) tanpa keterlambatan 
dan tidak ketinggalan (dari yang lainnya) karena keduanya bekerja tanpa pamrih 
lagi tekun yang dituntut dengan tuntutan yang cepat. 


Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, $ SP ES 3 s$ “Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya.” Yakni malam, siang, matahari dan 
bulan semuanya beredar, yaitu berputar pada garis edar langit. Pendapat ter- 
sebut dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, “Ikrimah, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
Qatadah, “Atha' al-Khurasani. Ibnu “Abbas #8 dan selainnya dari kaum Salaf 
-lebih dari satu orang berkata: “Garis edarnya seperti putaran alat pemintal 
benang.” Mujahid berkata: “Garis edarnya bagaikan besi putar atau bagaikan 
putaran alat pemintal benang, yang mana alat pemintal tidak akan berputar 
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kecuali dengan putaran tersebut dan putaran tersebut tidak akan berputar 
kecuali dengan alat pemintal tersebut. 
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Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah Kami 

angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan, (OS. 36:41) 

dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera 

itu. (OS. 36:42) Dan jika Kami menghendaki, niscaya Kami tenggelamkan 

mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka di- 

selamatkan. (OS. 36:43) Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat 


yang besar dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai 
kepada suatu ketika. (OS. 36:44) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman dan menjadi tanda pula bagi 
mereka atas kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala, yaitu ditundukkannya 
lautan untuk membawa perahu-perahu. Di antara buktinya, bahkan bukti 
pertama adalah perahu Nuh 3825 yang diselamatkan oleh Allah Ta ala bersama 
orang-orang mukmin yang ikut serta bersamanya, dimana tidak ada lagi ke- 
turunan Adam 22: di muka bumi selain mereka. Untuk itu Allah 4& ber- 
firman, $ 455 CLS UD Ul: “Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) 
bagi mereka adalah Kami angkut keturunan mereka,” yaitu nenek moyang 
mereka. 4 0 a 3P “Dalam bahtera yang penuh muatan,” yaitu, perahu 
yang dipenuhi barang-barang dan hewan yang berpasang-pasangan yang di- 
perintahkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala untuk di bawa di dalamnya. 


Ibnu “Abbas 58 berkata: “o'ti adalah yang dipenuhi.” Demikian 
yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, Qatadah dan as-Suddi. Sedang- 
kan adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu perahu Nuh X2.” 


Dan firman Allah Jalla wa ‘Ala, $ Onsu dn A < s, d “Dan Kami 
ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” al“ Aufi 


' Yang jelas bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, $ On aa AD tlp 
“Dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu,” adalah 
perahu daratan yang baru muncul setelah para mufassir terdahulu, seperti kereta, mobil 
dan lain-lain. 
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berkata dari Ibnu “Abbas #8: “Yang dimaksud adalah unta. Karena unta itu 
adalah bahtera daratan yang digunakan untuk membawa sesuatu dan dikendarai.” 
Demikian yang dikatakan oleh ‘Ikrimah, Mujahid, al Hasan, Qatadah dan 
satu riwayat pendapat ‘Abdullah bin Syaddad dan lain-lain. As-Suddi dalam 
satu riwayatnya mengatakan: “Yaitu binatang-binatang ternak.” Ibnu Jarir 
berkata dari. Ibnu “Abbas #8: “Apakah kalian mengerti tentang firman Allah 
Ta'ala, $ 0 Cdi ep aa Ll, 8 Dan Kami ciptakan untuk mereka yang 
akan mereka kendarai seperti bahtera itu.” Kami menjawab: “Tidak.” Dia ber- 
kata: “Itu adalah perahu-perahu sejenis yang dibuat setelah perahu Nuh 2. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Malik, adh-Dhahhak, @atadah, Abu Shalih 
dan as-Suddi. 


Dan firman Allah 38, $ 3 seal l $ “Dan jika Kami menghendaki, 
niscaya Kami tenggelamkan mereka,” yaitu orang-orang yang berada di dalam 
perahu tersebut, $ «4! : BD S $ “Maka tiadalah bagi mereka penolong,” tidak 
ada lagi penolong bagi mereka yang dapat menyelamatkan mereka dan kondisi 
yang mereka alami. $ Dy-ii4 ~ Yy > “Dan tidak pula mereka diselamatkan,” 
yaitu, dari peristiwa yang menimpa mereka, $ & i——-, Y| $ “Tetapi (Kami 
selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari Kami,” ini adalah istitsna 
mungathi' (pengecualian terputus). Makna yang terkandung adalah: “Akan 
tetapi dengan rahmat Kami, Kami jalankan kalian di daratan dan di lautan 
serta Kami selamatkan kalian hingga batas yang ditentukan.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman,  c—- NM GE, $ “Dan untuk mem- 
berikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika,” yaitu, hingga waktu 
tertentu yang diketahui di sisi Allah J&. 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang 
ada di hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat 
rahmat," (niscaya mereka berpaling). (OS. 36:45) Dan sekali-kali tidak 
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datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (QS. 36:46) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Nafkahkanlah sebagian dari rizki yang diberi- 
kan Allah kepadamu," maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman: "Apakah Kami akan memberi makan kepada 
orang-orang yang jika Allah menghendaki, tentulah Dia akan memberi- 
nya makan, tidaklah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata." (OS. 
36:47) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kegigihan orang-orang 
musyrik dalam penyimpangan dan kesesatan mereka, serta tidak merasa banyak- 
nya dosa-dosa mereka yang lalu dan yang akan datang di hadapan mereka pada 
hari Kiamat. $ a G aLa a a a aa Ja h > “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka: “Takutlah Ka akan siksa yang ada di hadapanmu dan siksa 
yang akan datang. i Mujahid berkata: “Dari berbagai dosa.” Ulama lain berkata 
sebaliknya. $ o ps» Pa $ “Supaya kamu mendapat rahmat (niscaya mereka 
berpaling),” yaitu, agar Allah -dengan sebab ketakwaan kalian itu- akan me- 
rahmati kalian dan menyelamatkan kalian dari adzab-Nya. 


Makna di balik itu adalah bahwa mereka tidak memperkenankan hal 
yang demikian, bahkan mereka berpaling darinya. Cukuplah hal itu dengan 
firman Allah Ta'ala, $ « 4 ya Ia Tile La Ht i, $ “Dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka,” 
yaitu, atas kebenaran tauhid dan kebenaran para Rasul. $ gye a G E S 
“Melainkan mereka selalu berpaling daripadanya,” yaitu, mereka tidak berharap 


dan tidak menerimanya serta tidak dapat mengambil manfaat darinya. 


Dan firman Allah 4%, & ` eo La Last te Jä 51 > “Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: Nafkahkanlah sebagian dari rizki yang diberikan 
Allah kepadamu,” yaitu, mereka diperintahkan untuk menafkahkan rizki yang 
diberikan oleh Allah atas mereka kepada para fugara dan kaum muslimin yang 
membutuhkan, $ (255 1iU 1/15 il JL $ “Maka orang-orang yang kafir itu 
berkata kepada orang-orang yang beriman,” yaitu, orang-orang fakir yang ber- 
iman. Yaitu kepada kaum mukminin yang membutuhkan infak yang di- 
perintahkan kepada mereka untuk menafkahkannya, $ «5! Ag a 
“Apakah Kami akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah meng- 
bendaki, tentulah Dia akan memberinya makan?” Yaitu, orang-orang yang kalian 
perintahkan kepada kami untuk menafkahkan harta kami kepada mereka 
adalah orang yang seandainya Allah kehendaki, niscaya Dia akan memperkaya 
mereka dan memberikan makan kepada mereka dari rizki-Nya. Dan kami 
menyesuaikan diri dengan kehendak Allah kepada mereka. 

g ae IN — Ya \ ol > “Tidaklah kamu melainkan dalam kesesaatan yang 
nyata,” yaitu, a perintah kalian kepada kami tentang hal itu. 
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Dan mereka berkata: "Bilakah (terjadinya) janji ini (bari berbangkit) jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?" (QS. 36:48) Mereka tidak menunggu 
melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. (QS. 36:49) Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu 
wasiat pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. (QS. 36:50) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang anggapan orang-orang kafir yang 
menganggap mustahil terjadinya hari Kiamat dalam perkataan mereka: 
GE i b “Bilakah (terjadinya) janji ini?” 4 e og Y il 3 Jaa $ 
“Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu 
segera didatangkan.” (QS. Asy-Syuura: 18). 


Allah 88 berfirman, § o pass nAg aait ah io S O ybs aa a 
“Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan membinasakan 
mereka ketika mereka sedang bertengkar,” yaitu, mereka tidak menunggu kecuali 
satu teriakan saja. Ini -wallaahu a'lam- adalah tiupan faza' (kekagetan). Dia 
menutup shur dengan tiupan yang mengagetkan, sedangkan manusia di pasar- 
pasar dan di tempat-tempat pencarian nafkah saling bertengkar dan ribut seperti 
kebiasaan mereka. Di saat mereaka seperti itu, tiba-tiba Allah && memerintah- 
kan Israfil untuk meniup shur yang memanjang dan melebar. Sehingga tidak 
ada satu makhluk pun yang tersisa di muka bumi kecuali tertunduk dan me- 
nengadah. Yaitu, permukaan-permukaan leher yang sedang mendengarkan 
suara dari arah langit. Kemudian, manusia-manusia yang ada saat itu digiring 
ke tempat berkumpul pada harı Kiamat, sedangkan api Neraka mengelilingi 
mereka dari berbagai sudut. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
bi Sai SOP “Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiat pun,” atas 
apa yang mereka miliki, karena urusan di saat itu lebih penting dari masalah 
tersebut. $ © p~ s al Íy sè “Dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarga- 
nya.” 

Telah ada berbagai atsar dan hadits yang telah kami sebutkan di tempat 
yang lain. Kemudian, setelah itu ada tiupan menggelegar yang mematikan 
semua makhluk hidup selain Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri. 
Kemudian, setelah itu terjadilah tiupan kebangkitan. 
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Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Rabb mereka. (OS. 36:51) Mereka berkata: 
"Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat 
tidur kami (kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Mahapemurah 
dan benarlah Rasul-Rasul(-Nya). (OS. 36:52) Tidak ada teriakan itu selain 
sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada 
Kami. (OS. 36:53) Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit 
pun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerja- 
kan. (OS. 36:54) 
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Inilah tiupan ketiga, yaitu sebuah tiupan kebangkitan dan perkumpulan, 
dimana manusia dibangkitkan | dari dalam kubur. Untuk itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ o pe $ a | CAIR LA & 56 “Dan ditiuplah sangkakala, maka 
tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Rabb 
mereka. "An: naslaan adalah berjalan cepat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
kepa NS A I C2 OI rp) (Yaitu) pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala- berhala (sewaktu, di dunia)” (OS. Al-Ma'aarij: 43). 

SU Aa ea A) Ju 9 “Mereka berkata: “Aduh celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Ini tidak berarti 
menolak adanya siksaan di dalam kubur-kubur mereka, karena masalah itu 
dihubungkan dengan kedahsyatan sesudahnya adalah seperti orang yang tidur. 


Ubay bin Ka'ab, Mujahid, al-Hasan dan Oatadah berkata: “Mereka 
tidur seperti tidur sebelum kebangkitan.” Gatadah berkata: “Hal itu terjadi 
di antara dua tiupan. Untuk itu mereka berkata: “Siapakah yang membangkit- 
kan kami dari tempat tidur kami?” Di saat mereka mengatakan demikian, 
maka orang-orang yang beriman memberikan jawabannya. 
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, Itulah yang dikatakan oleh banyak ulama Salat: 
GOA Bab, KE IE, LA NS 9 Inilah yang dijanjikan (Rabb) Yang Maha- 
pemurah dan benarlah Rasul-Rasul(Nya),” hal itu seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala di dalam surat, ash- Shaaffaar: 
g Aa y S siil EA eg ih aie e “aa AL NB > “Dan mereka berkata: 
Aduhai celakalah kita!” Inilah hari pembalasan, inilah hari keputusan yang kamu 
selalu mendustakannya. (OS. Ash-Shaaffaat: 20-21). 


Dan firman Allah Ta'ala: 

a Das aa aan Y 56 o1d “Tidak ada teriakan itu selain 
sekali A saja, maka tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami,” 
seperti firman Allah JS, H ALL A Bp 30 333 2 Lil ? “Sesungguhnya 
pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi.” (OS. An-Naazraat: 13-14). Yaitu, 
Kami hanya memerintahkan mereka dengan satu perintah, maka dengan serta 
merta mereka hadir kembali. 4 £2 pe Ie y e 235? Maka pada hari itu se- 
Lena tidak akan dirugikan sedikit pun,” yaitu amalnya. 

Ko iS G Y ost Y, $ “Dan kamu tidak dibalas, kecuali dengan apa yang 
telah kamu kerjakan.” 
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Sesungguhnya penghuni Surga pada hari itu Kelak dalam ke- 
sibukan (mereka). (OS. 36:55) Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. (OS. 36:56) Di Surga 
itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka 
minta. (OS. 36:57) (Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan 
selamat dari Rabb Yang Mahapenyayang. (OS. 36:58) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang penghuni Surga, dimana pada hari 
Kiamat, ketika mereka telah berangkat dari perkumpulan, mereka turun di 
taman-taman Surga dalam keadaan tidak peduli dengan orang lain, karena 
mereka berada dalam kenikmatan yang langgeng dan keberuntungan yang 


agung. 
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Al-Hasan al-Bashri dan Isma'il bin Abi Khalid berkata: “Yaitu tidak 
peduli dengan adzab yang dialami oleh penghuni Neraka. Mujahid berkata: 
Go Ki Bersenang-senang dalam kesibukan (mereka), yaitu, dalam 
kenikmatan yang mengherankan mereka.” Demikian yang dikatakan oleh 


Qatadah. 


Dan firman Allah 4%, 4 LA. G ~à $ “Mereka dan isteri-isteri mereka,” 
Mujahid berkata: “Yaitu bidadari-bidadari mereka, 4 JS 2 ? “Berada dalam 
tempat yang teduh,” yaitu, diteduhi pohon-pohon, $£ 5,5 «IM ed “Ber. 
telekan di atas dipan-dipan.” 


Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab, al-Hasan, 
Qatadah, as-Suddi dan Khushaif berkata: “4 «W/V! $ yaitu, dipan-dipan yang 
berada di bawah tirai pengantin. (Aku berkata) bandingannya di dalam dunia 
adalah singgasana yang berada di bawah. Wallaahu a'lam.” 


Dan firman Allah J6, & us 6 Gè 4 > “Di i Surga itu mereka memperoleh 
buah-buahan,” dengan seluruh j jenisnya, bok Ó 4 39 “Dan memperoleh apa 
yang mereka minta.” Yaitu, kapan saja mereka minta, niscaya mereka akan 
mendapatkan seluruh bentuk kelezatan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sulaiman bin Musa, bahwasanya 
Kurarb bercerita kepada kami, dia mendengar Usamah bin Zaid #8 berkata: 
Rasulullah &£ bersabda: 
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“Ketahuilah! Apakah ada orang yang bersegera menuju Surga? Sesungguhnya 
Surga tidak pernah terlintas. Demi Rabb pemilik Ka'bah, dia semuanya cahaya 
yang bersinar, wangi yang semerbak, istana yang megah, sungai yang gemericik, 
buah-buahan yang renyah, pasangan-pasangan yang baik, cantik dan para 
bidadari yang banyak, tempat kekal di daerah keselamatan, buah-buahan yang 
menghijau, baik dan nikmat serta tempat-tempat yang tinggi dan menyanangkan.” 

Mereka menjawab: “Ya Rasulullah, kami adalah orang-orang yang ber- 
segera.” Rasulullah X% bersabda: 


Pn a aae 
(AI Ag) 
“Katakanlah: Insyaa Allah (jika Allah menghendaki).” 
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Lalu orang-orang mengucapkan: “Insyaa Allah.” (Demikian yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Majah di kitab az-Zuhud dalam Sunannya”). 


Dan firman Allah 86, $ a = AY oa ? Salam, sebagai ucapan 
selamat dari Rabb Yang Mahapenyayang.” 


Ibnu Juraij berkata, Ibnu “Abbas #8 berkata tentang firman Allah 
Ta'ala: “4 ED DI Y3 DLP Salam, sebagai ucapan selamat dari Rabb Yang 
Mahapenyayang, "sesungguhnya Allah Ta'ala memberikan kesejahteraan kepada 
penghuni Surga.” Apa yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas #8 ini seperti firman 
Allah Ta'ala, $ Dn Sab Pi te? Salam penghormatan kepada mereka 
(orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: Salam.” (OS. 
Al-Ahzaab: 44). 
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari orang- 
orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat. (OS. 
36:59) Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam, 
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu," (OS. 36:60) dan hendaklah kamu beribadah kepada- 
Ku. Inilah jalan yang lurus. (OS. 36:61) Sesungguhnya syaitan itu telah 
menyesatkan sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak me- 
mikirkan? (OS. 36:62) 





Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang kondisi orang kafir yang 
kembali kepada-Nya pada hari Kiamat, dimana Dia memerintahkan mereka 
untuk memisahkan diri, tempat berdiri mereka berbeda dengan orang-orang 
yang beriman. Seperti firman Allah 4, § o is RL UE ea “Dan 
pada hari terjadinya Kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong-golongan.” 
(OS. Ar-Ruum: 14). 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaam?' (2180).-“4. 
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, Dan firman Allah Jg: 

g ima AS Ki a 5 SÍ i JI 9 “Bukankah Aku telah 
memerintahkan kepadamu hai Bani Adam, supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu,” ini merupakan 
ejekan dari Allah Ta'ala kepada orang-orang kafir dari golongan Bani Adam 
yang mentaati syaitan. Padahal syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
mereka, serta bermaksiat kepada Allah Yang Mahapemurah. Padahal Dia-lah 
Yang menciptakan mereka dan Near rizki kepada mereka. Firman 
Allah Tala, $ Ka H Lo Nih — EA ol, “Dan hendaklah kamu beribadah 
kepada-Ku. Inilah jalan yang lurus,” ini jalan yang lurus, akan tetapi kalian 
mengikuti jalan yang lain dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh syaitan 
kepada kalian. 


Untuk itu Allah Tala berfirman, $ Vss Sua Ka T aai, d “Sesungguh- 
nya syaitan itu telah menyesatkan sebagian besar di antaramu,” dikatakan: A~ 
adalah dengan kasrah jim dan tasydid lam.” Ada pula yang mengatakan: “Y- 
adalah dengan mendhammahkan jim dan ba serta meringankan lam.” Di antara 
mereka ada pula yang mensukunkan ba, dan yang dimaksud adalah banyak 
makhluk. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, as-Suddi dan Sufyan 
bin “Uyainah. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 JA 1 bf p “Maka apakah kamu tidak 
memikirkan?” Yaitu, apakah kalian tidak memiliki akal fikiran saat kalian 
menyelisihi apa yang diperintahkan oleh Rabb kalian berupa beribadah hanya 
kepada-Nya Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta musuh kalian adalah syaitan. 
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Inilah Jabannam yang dahulu kamu diancam (dengannya). (OS. 36:63) 
Masuklah kamu ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dabulu meng- 
ingkarinya. (OS. 36:64) Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan ber- 
katalah kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. (OS. 36:65) Dan jikalau Kami 
menghendaki, pastilah kami hapuskan penglihatan mata mereka: lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat- 
(nya). (OS. 36:66) Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka berada, maka mereka tidak sanggup berjalan 
lagi dan tidak (pula) sanggup kembali. (OS. 36:67) 


Dikatakan kepada orang-orang kafir di kalangan Bani Adam pada hari 
Kiamat, Neraka Jahim dipamerkan kepada mereka sebagai celaan dan hinaan, 
boy PS Eman —x “JR 9 “Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam 
(dengannya).” Yaitu, inilah dahulu yang diperingatkan oleh para Rasul, lalu 
kalian mendustakan mereka. 4 o 15 a EN KU $ “Masuklah kamu ke 
dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya.” 


Dan firman Allah Ta'ala: 

E OSI IE BB IG e ja) EK, Kanit e i SA “Pada hari ini 
Kami tutup mulút mereka; o berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan, ” 
ini adalah kondisi orang-orang kafir dan orang-orang munafik pada hari Kiamat 
ketika mereka mengingkari perilaku buruk yang mereka lakukan di dunia 
serta bersumpah dengan apa yang telah mereka lakukan. Lalu Allah menutup 
lisan-lisan mereka, sedangkan anggota tubuh mereka berbicara tentang apa 
yang sudah mereka perbuat. 


Sufyan bin “Uyainah berkata dari Abu Hurairah &5 , bahwa di dalam 
hadits panjang tentang hari Kiamat, Rasulullah #£ beniti 
Say Wat Sh SIT Se Vi IM Eu UI ik ay 
Tni yi al 13 — J— pasa Lu kak T ta f wa f 
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“Kemudian orang ketiga dihadapkan. Dia bertanya: ‘Siapa engkau?” Orang 
itu menjawab: “Hamba-Mu. Aku beriman kepada-Mu, kepada Nabi-Mu dan 
kepada Kitab-Mu. Aku berpuasa, aku shalat dan aku bershadagah,' dan dia 
menceritakan berbagai kebaikan yang dia mampu. Lalu dikatakan kepadanya: 
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“Bukankah telah Kami utus kepadamu saksi Kami?” Orang itu sesaat berpikir: 
“Siapakah yang menjadi saksi baginya, padahal mulutnya dikunci. Dikatakan 
kepada pahanya: “Bicaralah” Lalu paha, daging dan tulangnya berbicara tentang 
apa yang dikerjakannya. Itulah dia orang munafik yang memberi alasan pada 
dirinya sendiri dan itulah orang yang dimurkai Allah Ta'ala.” (HR. Muslim 
dan Abu Dawud dari hadits Sufyan bin “Uyainah secara panjang.). 


Dan firman Allah Ta wa Ta'ala: 

Ea Se Ima AG Le Pb KB s S, > “Dan jikalau Kami meng- 

bendaki, pastilah kami IN penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba- 

lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat(nya).” “Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8 dalam menafsirkannya, Dia 
berfirman, Jikalau Kami menghendaki, niscaya Kami menyesatkan mereka 
dari petunjuk, maka bagaimana mereka akan mendapatkan petunjuk.” Murrah 
berkata: “Kami butakan mereka.” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia akan menghapuskan mata-mata mereka, hingga 
menjadikan mereka buta dan bingung.” As-Suddi berkata: “Dia berkata, jikalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami butakan penglihatan mereka.” Mujahid, 
Abu Shalih, Oatadah dan as-Suddi berkata: “Berlomba-lombalah kalian ber- 
jalan di shirath, yaitu jalan.” Ibnu Zaid berkata: “Yang dimaksud shurath di 
sini adalah kebenaran, mengapakah mereka tidak melihatnya? Sesungguhnya 
Kami telah melenyapkan mata-mata mereka.” Al-“Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas $8, ia berkata: “o, — ax „i, yaitu mereka tidak capat melihat 
kebenaran.” 


Dan firman Allah 3&, $ Pa ain Cs S, d “Dan jikalau 
Kami menghendaki, pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka berada,” 
Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: “Kami binasakan 
mereka.” As-Suddi berkata: “Sungguh Kami akan merubah ciptaan mereka.” 
$ La ÉEN $ “Maka mereka tidak sanggup berjalan lagi,” ke dapan. 
Go. A 39 “Dan tidak (pula) sanggup kembali,” ke belakang. Bahkan mereka 
tetap berada di satu tempat tersebut, tidak dapat maju dan tidak mundur. 


far Me Si Tata 


Tak z, 7 a DA HA 
D As 3 » Nagan PI 
AD ol eh an aa 
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Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, niscaya Kami kembali- 
kan mereka kepada kejadianfnya). Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
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(OS. 36:68) Dan Kami tidak mengajarkan sya'ir kepadanya (Mubammad), 
dan bersya'ir itu tidaklah layak baginya. Al-Gur-an itu tidak lain banyalab 
pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan, (OS. 36:69) supaya dia 
(Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup (batinya) 
dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap orang-orang kafir. (OS. 
36:70) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang Bani Adam, setiap kali umurnya 
panjang, dia akan kembali kepada kelemahan setelah berada dalam kekuatan 
dan kembali kepada kelelahan setelah berada dalam semangat. Yang dimaksud 
ayat ini -wallaahu a'lam- adalah sebuah kabar tentang dunia ini, bahwa dia 
adalah tempat yang akan lenyap dan akan berpindah, bukan | tempat kekal dan 
tampat tinggal. Untuk itu, Allah 38 berfirman, $ o jax YG 3,5 sa, 9 “Maka 
apakah mereka tidak memikirkan?” Yaitu, memikirkan dengan akal fikiran 
mereka tentang permulaan penciptaan mereka. Kemudian, Dia menjadikan 
mereka sampai masa beruban, kemudian masa tua agar mereka mengetahui 
bahwa mereka diciptakan untuk satu tempat lain yang tidak akan lenyap dan 
tidak akan berpindah serta tidak akan lolos darinya, itulah negeri akhirat. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ i an C aa Eet. 4 
“Dan Kami tidak mengajarkan sya'ir kepadanya A dan bersya'ir itu 
tidaklah layak baginya,” Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Nabi- 
Nya, Muhammad % bahwa Dia tidak mengajarkannya syi'ir. Gd an, 
“Dan bersya'ir itu tidaklah layak baginya,” yaitu, bukan merupakan Tb? atnya, 
tidak diperindahnya dan tidak disenanginya serta tidak menjadi tuntutan 
tabi atnya. Datang satu berita bahwa Rasulullah #£ tidak pernah menghafal 
satu bait yang bersusun. Bahkan, jika beliau menyenadungkannya, beliau 
akan lari dan tidak menyempurnakannya. 


Abu Zur'ah ar-Razi berkata, Isma'il bin Mujalid bercerita kepada kami, 
dari ayahnya bahwa asy-Sya'bi berkata: “ Abdul Muththalib tidak pernah 
mendapatkan anak laki-laki dan perempuan melainkan pasti mengucapkan 
sya'1r, kecuali Rasulullah #&£.” Hal itu disebutkan oleh Ibnu “Asakir dalam 
tarjamah “Utbah bin Abi Lahab. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Aisyah s berkata: “Jika ter- 
dapat satu berita yang meragukan, Rasulullah #$ menyenandungkan satu bait 
syair: 


Manan been Dean 
3P e o EI a, 
Orang yang tidak siap datang memberikan kabar kepadamu. 


Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i, dari hadits 
al-Miqdam bin Syuraih bin Hani, dari ayahnya, dari Aisyah «#5 . Kemudian 
at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 
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Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah &£ pada hari 
penggalian parit beliau meniru bait-bait “Abdullah bin Rawahah &5 , akan 
tetapi mengikuti perkataan para Sahabatnya æ. Mereka membuat bahar 
rajaz saat menggali dengan bersenandung: 

Kake V3 Sikat Yp "GAB G YP AN 


CB YO) MSI ea "AE KK Fb 
ena Kent wia ank KAN 
Kal AB Ig SI SSI TE D JI 
Bukan mereka. Seandainya tidak ada engkau, niscaya kami tidak akan 
mendapatkan hidayah, 
tidak bershadagah dan tidak shalat. 
Turunkanlah ketenteraman kepada kami, 
dan kokohkanlah kaki-kaki kami jika kami saling berjumpa. 
Sesungguhnya orang-orang lama berbuat zhalim kepada kami. 
Jika mereka menghendaki fitnah, kami enggan melayaninya. 


Rasulullah #£ meninggikan dan memanjangkan suaranya, “Kami enggan.” 


Begitu pula tercantum bahwa Rasulullah #5 berkata pada hari perang 
Hunain saat mengendarai unta menghadapi musuh berkata: 


PGA KE A KS Yi” 


Aku adalah Nabi dan bukan kedustaan. Aku adalah anak “Abdul 
Muththalib. 


Akan tetapi, mereka mengatakan ini hanya kebetulan, tanpa sengaja 
membuat bait syi'ir. Bahkan, lisan bergerak sendiri tanpa memiliki maksud 
membuatnya. Itu pula yang tercantun di dalam ash-Shahihain, bahwa Jundub 
bin “Abdullah s berkata: “Dahulu, kami berada bersama Rasulullah &£ di 
sebuah gua. Lalu terlukalah jarinya, maka Rasulullah #5 berkata: 


ea an FAN Ya" 


Engkau tidak lain melainkan satu jari yang engkau lukai dan apa yang 
engkau temui di jalan Allah. 


Semua ini tidak berarti meniadakan bahwa Rasulullah #5 tidak me- 
ngetahui syi'1r dan tidak layak baginya. Karena Allah $$ hanya mengajarkan 
ar Juan al Ahim a pa VA ci oa JA li YP 
“Yang tidak datang kepadanya fal-Gur-an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
terpuji.” (OS. Fushshilat: 42). 
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Al-Qur-an bukanlah sya'ir, sebagaimana yang diduga oleh sekelompok 
orang kafir Quraisy yang bodoh, bukan tenung, bukan buatan dan bukan 
sihir, seperti yang dijenis-jeniskan oleh pendapat-pendapat pakar sesat dan 
bodoh. Sesungguhnya Rasulullah #£ enggan membuat sya'ir, baik secara tabi'at 
maupun secara syar'i. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, bahwa 
“Abdurrahman bin Rafi' at-Tanukhi berkata, aku mendengar “Abdullah bin 
“Amr &5 berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


-o Ne LE Da A. aa Dn A a E g 
aed E Sai i y E Gi o Tale JH 5 


Can 


“Aku tidak diberikan (perhatian) untuk meminum minuman keras, meng- 
gantungkan tamimah atau mengucapkan sya'ir dari diriku sendiri.”” (Abu 
Dawud meriwayatkannya sendiri). 


Imam Ahmad àis meriwayatkan bahwa Abu Naufal berkata, aku ber- 
tanya kepada ‘Aisyah @& : “Apakah Rasulullah # menguasai sya'ir?” Maka, 
beliau menjawab: “Sya'ir adalah kalimat yang paling dibencinya.” 


Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 
JE bersabda: 


UNAS SE OP ya DP ai SIA Ips Kisi OS 
“Sesungguhnya, penuhnya mulut salah seorang kalian dengan nanah lebih baik 
baginya daripada dipenuhi dengan sya'ir.” (Beliau meriwayatkannya sendiri 


dari jalur ini. Dan isnadnya menurut syarat ash-Shahihain, akan tetapi keduanya 
tidak mentakhryj hadits ini). 


Akan tetapi, ada sya'ir yang disyari'atkan, yaitu sastra-sastra orang- 
orang musyrik yang dilantunkan oleh para ahli sya'ir Islam, seperti Hassan 
bin Tsabit &5 , Ka'ab bin Malik, “Abdullah bin Rawahah dan orang-orang 
semisal mereka -semoga Allah meridhai mereka-. Di antara sya'ir mereka 
terdapat pula sya'ir yang mengandung berbagai hikmah, nasihat dan adab 
sebagaimana yang terdapat di dalam sebagian kelompok ahli sya'ir Jahiliyyah. 
Di antara mereka adalah Umayyah bin Abi ash-Shalt yang disabdakan oleh 
Rasulullah #£: 


APN 
“Sya'irnya beriman, hatinya kufur.”” 


Sebagian Sahabat &s menyenandungkan seratus bait kepada Nabi &5, 
dimana Rasulullah #£ menyambut akhir setiap bait dengan kalimat Hayyah. 
Yaitu merasakannya dan menambahkannya. 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (4976). 
“ Dha'if, didhz'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami” (15). 
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Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'ab, Buraidah bin 
al-Khashib dan “Abdullah bin “Abbas #8, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


(( AS RAN ya Ol Pa ORI a O1 )) 


“Sesungguhnya, di antara bayan adalah sihir dan di antara sya'ir ada yang 
mengandung hikmah.” 


Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 554 SEN G, > “Dan Kami tidak 
mengajarkan sya'ir kepadanya,” yaitu, Muhammad #£ tidak diajarkan sya' ir 
oleh Allah 8. 4 3 LG ; $ “Dan ga ir itu tidaklah layak baginya,” yaitu, 
tidak patut baginya. $ « ena Op) SS A ol d “AL Qur-an itu melainkan hanya- 
lah pelajaran dan Kitab yang mem beri pi aa ” tidak ada yang Kami ajarkan 
kepadanya. 


g: a D i 5 5 Y} $ “Melainkan hanyalah pelajaran dan Kitab yang mem- 
beri penerangan,” yaitu, yang jelas dan tegas serta indah bagi yang merenungkan 
dan mentadabburkannya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ Ex 05 PP 
“Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup,” 
yaitu, agar al-Gur-an yang jelas ini memberi peringatan kepada setiap makhluk 
hidup di muka bumi. Sedangkan yang dapat mengambil manfaat dari peringatan- 
nya itu hanyalah orang hidup dan mata hatinya bersinar. Sebagaimana Oatadah 
berkata: “Yang hidup kalbunya dan hidup mata hatinya.” Adh Dhahhak ber- 
kata: “Yaitu orang yang berakal.” 


be ASI da JA Se, $ “Dan supaya pastilah (ketetapan adzab) terhadap 
orang-orang ? kafir,” yaitu, al-Gur-an adalah rahmat bagi orang-orang yang ber- 
iman dan hujjah bagi orang-orang yang kafir. 


-” Pa Per 


Kan apn Hn EE 


3 D 233 na 


Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah men- 
ciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebahagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasai- 
nya? (OS. 36:71) Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka: 


maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka 


yy 
: 
: 
| 
; 
; 
; 
| 
;| 
; 
: 


À 
| 
N 


DT 











Tafsir Ibnu Katsir Juz 23 





YAN AI AI AI A 


(PAP MP A 


D Na NA UI 


TN Ta 






D 


RG 

















makan. (OS. 36:72) Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat 
dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (OS. 36:73) 


Allah Ta'ala menyebutkan nikmat-nikmat yang diberikannya kepada 
para makhluk-Nya berupa binatang-binatang ternak yang ditundukkan untuk 
mereka. So IL. —$ $ “Lalu mereka menguasainya,” Qatadah berkata: 
“Menguasainya yaitu menjadikan mereka memiliki kemampuan memaksanya. 
Binatang-binatang itu tunduk kepada mereka, tidak mampu melawan mereka. 
Bahkan, seandainya anak kecil datang kepada mereka, niscaya dia mampu 
menjinakkannya dan seandainya dia mau, dia dapat menaiki dan mengendarai- 
nya. Itulah ketundukkan dan kepatuhan binatang kepada manusia. Begitu 
pula, seandainya terdapat kendaraan seratus unta atau lebih, niscaya seluruhnya 
dapat dikendalikan oleh seorang anak kecil.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 oS G 4i S5 GS $ “Maka sebahagian- 
nya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan,” yaitu, di 
antaranya ada yang ditunggangi dalam perjalanan serta untuk membawa ber- 
bagai barang-barang yang berat menuju berbagai arah dan daerah. 
SOE Ga, $ “Dan sebahagiannya mereka makan,” jika mereka mau, mereka 
dapat memotong dan menyembelihnya. $ ai Ga ees > “Dan mereka mem- 
peroleh padanya manfaat-manfaat,” yaitu pada bulu-bulu tebalnya, bulu-bulu 
tipisnya dan rambutnya sebagai barang-barang rumah tangga atau barang- 
barang dagangan hingga batas waktu tertentu. ¢ ~i, $ “Dan Da 
dari susunya dan air seninya untuk berobat dan lair-lain. $ 2s Sl 9 “Maka 
mengapakah mereka tidak bersyukur?” Mengapakah mereka tidak juga meng- 
esakan Pencipta dan Pengatur semua itu serta menyekutukan-Nya dengan 
yang lain-Nya? 
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Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah agar mereka mendapat 
pertolongan. (OS. 36:74) Berhala-berbala itu tidak dapat menolong mereka, 
Padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
mereka. (OS. 36:75) Maka janganlah ucapan mereka menyedihkanmu. Se- 
sungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka nyatakan. (OS. 36:76) 
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Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik yang men- 
jadikan berhal-berhala sebagai ilah-ilah lain bersama Allah. Mereka berharap 
dengan semua itu semoga ilah-ilahnya itu dapat menolong, memberi rizki dan 
mendekatkan mereka kepada Allah sebagai perantara. Allah Ta'ala berfirman, 
EAF o bias Y $ “Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka,” yaitu 
—ilah-ilah itu tidak kuasa menolong para penyembahnya, bahkan dia lebih 
lemah, lebih minim, lebih hina dan lebih jelek dibandingkan mereka. Bahkan 
dia tidak kuasa menolong dirinya sendiri serta tidak kuasa pula menolak orang 
yang hendak berbuat jahat kepadanya. Karena, dia adalah benda mati yang 
tidak dapat mendengar lagi tidak dapat berfikir. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ © Ne aa Ir Mi 5) $ “Padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka.” 
Mujahid berkata: “Yaitu, ketika hisab (masa perhitungan). Yang dimaksud 
adalah, berhala-berhala ini dikumpulkan dan dihimpun pada hari Kiamat 
menghadiri perhitungan para penyembahnya, agar hal itu lebih hebat membuat 
duka cita mereka serta lebih menunjukkan pada mereka tentang tegaknya 
hujjah bagi mereka. 


Oatadah berkata: “$ saj! © Sa y 4 Berhala- berhala itu tidak dapat 
menolong mereka,” yaitu ilah-ilah itu. $ 0 12 -P 33% Padahal berhala- 
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka,’ orang-orang 
musyrik itu marah kepada ilah-ilah yang mereka sembah di dunia. Dia tidak 
memberikan kebaikan kepada mereka dan tidak dapat menolak keburukan, 
karena mereka hanyalah berhala-berhala.” Demikian yang dikatakan oleh al- 
Hasan al-Bashri. Pendapat ini baik dan menjadi pilihan Ibnu Jarir sis. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ay U7 S $ “Maka janganlah ucapan 
mereka menyedihkanmu," yaitu, upaya mereka yang mendustakanmu dan 
mengkufuri Allah. $ o Ax ús os ai G A Ó $ “Sesungguhnya Kami mengetahui 
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan,” yaitu, Kami me- 
ngetahui seluruh kondisi mereka dan Kami akan membalas mereka serta akan 
memperlakukan mereka atas semua itu pada hari dimana amal-amal mereka 
tidak ada yang luput, baik yang agung, yang hina, yang kecil atau yang besar. 
Bahkan, seluruh amal yang mereka kerjakan akan diperlihatkan, baik yang 
telah berlalu maupun yang baru. 
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! 
(QS. 36:77) Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa 
kepada kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang, yang telah hancur luluh?" (QS. 36:78) Katakanlah: "Ia 
akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan 
Dia Mahamengetahui tentang segala makhluk, (QS. 36:79) yaitu Rabb yang 
menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyala- 


kan (api) dari kayu itu." (QS. 36:80) 


Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Urwah bin az-Zubair, as-Suddi dan Qatadah ber- 
kata, Ubay bin Khalaf -semoga Allah melaknatnya- datang kepada Nabi 4£, 
sedangkan ia membawa satu tulang yang hancur di tangannya. Dia membuang 
dan menaburkannya ke udara sambil berkata: “Hai Muhammad! Apakah engkau 
mengira bahwa Allah akan membangkitkan ini kembali?” Rasulullah #5 ber- 
sabda: 


Oo. 


(( Ý IN SUN IE an 3 )) 


“Ya. Allah Ta'ala akan mematikanmu, kemudian Dia bangkitkan kamu, lalu 
Dia kumpulkan kamu ke dalam api Neraka.” agya turunlah akhir surat Yaasiin 
ini, $ Ii Mak yh Dls tab oa Ma Mon JP Dan apakah manusia tidak 
B A t bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba- 
tiba ia menjadi penantang yang nyata!” 


Ibnu Abi Hatim berkata: “Atas dasar apa pun, makna ayat ini adalah 
umum untuk semua orang yang mengingkari hari kebangkitan. EN 
alif dan lam yang terdapat di dalam firman Allah Ta'ala, $ oty! 5 ad 1 > adalah 
untuk jenis yang mencakup setiap orang yang mengingkari hari kebangkitan.” 


a fa 


fi me gA Br tab Ya LALLU $ “Bahwa Kami mencptakannya dari 
setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata,” yaitu, apakah 
orang yang mengingkari hari kebangkitan tidak mengambil petunjuk dari awal 


. penciptaan sebagai dalil adanya pengembalian? Sesungguhnya Allah telah me- 


mulai penciptaan manusia dari setetes air yang hina, lalu Dia menciptakannya 
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dari sesuatu yang rendah, lemah dan hina. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


g E BH J ge ik ene Ù o Sa Si? “Bukankah Kami 


menciptakanmu dari air yang hina, kemudian Kami letakkan dia dalam tempat 
yang kokoh (rahim), sampai waktu yang ditentukan?” (QS. Al-Mursalaat: 20- 
22). Bukankah Rabb Yang telah menciptakannya dari air hina yang lemah 
ini Mahakuasa pula untuk mengembalikannya setelah kematian? 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
Pa a ea IN a “Dan dia membuat per- 
umpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada kejadiannya, ia berkata: Siapakah 
yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh?” Yaitu, dia 
menganggap mustahil dikembalikannya jasad-jasad dan tulang-tulang yang 
telah hancur luluh ini oleh Allah $$ Yang memiliki kekuasaan besar Yang 
telah menciptakan langit dan bumi, dan dia melupakan dirinya sendiri. Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala telah menciptakannya dari tidak ada menjadi ada. 
Maka, dia mengetahui pada dirinya sesuatu yang lebih besar dari apa yang 
mereka anggap mustahil, mereka ingkari dan mereka bantah. Untuk itu Allah 
38 berfirman, $ -le Je in Se a Ga > “Katakanlah: Ia 
akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia 
Mahamengetahui tentang segala makhluk,” yaitu, Mahamengetahui tulang- 
tulang di seluruh pelosok dan sudut bumi, kemana hilangnya dan dimana 


hancur luluhnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari ar-Rib'i, ia berkata, “Ugbah bin “Amr 
berkata kepada Hudzaifah &s : Maukah engkau menceritakan kepada kami 
apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah #£. Lalu dia berkata: Aku men- 
dengar Rasulullah &# bersabda: 


SA UTS ARI Lagi Il Ga Ia GB Sal aan IE) DL) 
in Jebak) ga SAN ga YAA NE NS Uh 
SIB JA Inah aa a WA Baa La 

(( Basa aa Gelap a JÉ 5 ci gy 


“Sesungguhnya kematian mendatangi seseorang. Ketika dia telah putus asa 
dari kehidupannya, dia memberikan wasiat kepada keluarganya: ‘Jika aku 
mati, himpunlah kayu bakar yang banyak untukku. Kemudian, bakarlah kayu- 
kayu itu dengan api, hingga ketika api telah menelan dagingku dan meng- 
hanguskan tulang-belulangku, lalu aku menjadi tengkorak, maka ambillah 
oleh kalian dan buanglah di buih lautan.” Lalu mereka melakukannya. Maka 
Allah Ta'ala menghimpunnya dan dikatakan kepadanya: “Kenapa engkau 
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melakukan demikian? Dia berkata: “Karena rasa takutku kepada-Mu.” Lalu 
Allah 3& mengampuninya.” 


“Uqbah bin “Amr berkata: “Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda 
tentang hal itu dan orang itu adalah pencuri kafan kuburan.” Keduanya men- 
takhrij dalam ash-Shahihain, dari hadits “Abdul Malik bin “Umair dengan 
lafazh yang banyak. 


| Dan firman Allah Tala: | 

É oap aa a PEDE AI KAI LA S p gi b “Yaitu Rabb yang menjadi- 
kan untukmu apí dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu.” Yaitu, Rabb yang memulai penciptaan pohon ini dari air, hingga 
menjadi hijau indah, berbuah dan berbunga, kemudian Dia mengulanginya 
hingga menjadi kayu-kayu yang kering untuk membakar api. Seperti itu pula 
Dia melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas apa saja 
yang dikehendaki-Nya, tidak ada satu pun yang mampu mencegah-Nya. 





Qatadah berkata tentang firman-Nya: 
Pen a Ai Tap pE aN] FA Aja RA pa sil$ “Yaitu Rabb yang menjadi- 
kan untukmu api d kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu.” Rabb Yang api ini dari pohon tersebut tentu Mahakuasa untuk mem- 
bangkitkannya mengeluarkan.” 


a PAS 
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Pai 


A CAT AT £ Tea Ian 4 

AI SN ASAT lal, sa | G Adah A paruh 
s wA sA Gia keap » 47 Pa $ P, a 2 
KS OI san sal BA GO An 


e 1 Ar A x 

G Ö a Pp ag 
Dan tidakkah Rabb yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa men- 
ciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar, Dia 
berkuasa. Dan Dia-lah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. (OS. 36:81) 
Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalab 
berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia. (OS. 36:82) Maka, Maba- 
suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 

. Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 36:83) 
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Allah Ta'ala berfirman mengabarkan dan mengingatkan tentang ke- 
kuasaan-Nya yang agung dalam menciptakan tujuh lapis langit dan yang ter- 
kandung di dalamnya berupa bintang-bintang yang beredar dan tetap, serta 
menciptakan tujuh lapis bumi dan apa yang terkandung di dalamnya berupa 
gunung-gunung, batu-batuan, lautan, hutan dan isinya. Dia pun mengarahkan 
untuk mengambil dalil tentang dikembalikannya jasad-jasad dengan penciptaan 
sesuatu yang agung i ini. Seperti firman Allah Ta'ala: 

SAI ea SA SA Sa “Sesungguhnya penciptaan langit dan 
bumi lebih besar daripada penciptaan manusia.” (OS. A-Mu'min: 57). 


Allah J berfirman di dalam ayat ini: 
g sgle lag ol JB ata PI ONE IE Gl HIP "Dan tidakkah Rabb yang 
menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu?” Yaitu, seperti manusia. Lalu Dia mengulangnya 
mereka seperti Dia memulai penciptaan mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu 
Jarir. 


bo SES SUS SE TI SI AAA D A, A Benar, Dia 
berkuasa. Dan Dia-lah Mahapencipta lagi Mahamengetahui. Sesungguhnya perintah- 
Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah” 
Maka terjadilah ia.” Yaitu, Dia memerintahkan kepada sesuatu hanya dengan 
satu perintah, tidak butuh pengulangan dan penguat. 


1 Pr 


3 Lt EN TR AD 
OB Ip SD å P aa a Ga 


Jika Allah menghendaki satu perintah. Dia hanya mengatakan satu 
perkataan: “Jadi,” maka jadilah. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Dzarr &: berkata: Rasulullah 
X bersabda: 


FA Da IE NI Lah (SIS uga aU Jy Wa bl) 


3 83 - 


OS bak Ketat La Jail i h e Al Cana SNI 
(OKE DIP SI ale) 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: “Hai hamba-hamba-Ku, seluruh kalian 
adalah berdosa kecuali orang yang Aku berikan “afiat. Maka, minta ampunlah 
kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni kalian. Seluruh kalian adalah 
fakir kecuali orang yang Aku cukupi. Sesungguhnya Aku adalah Mahapemurah, 
dimana tidak ada orang yang pemurah yang memberikan kemurahannya. Aku 
melakukan apa yang Aku kehendaki. Pemberian-Ku adalah al-Kalam dan siksa- 
Ku adalah al-Kalam. Jika Aku menghendaki sesuatu, Aku hanya mengatakan: 
“Jadi', maka jadilah.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 3247 A 0 Kb ana sih Maap 
“Maka, Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu, dan 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Yaitu, pensucian, pengkultusan dan 
pembebasan dari keburukan bagi Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri 
Yang di tangan-Nya kekuasaan langit dan bumi. Dan hanya kepada-Nya kembali 
seluruh urusan. Hanya hak-Nya menciptakan dan memerintah dan hanya 
kepada-Nya dikembalikan seluruh hamba. Lalu, Dia membalas setiap pelaku 
sesuai amalnya. Dia Mahaadil, Mahapemberi nikmat lagi Mahamemiliki karunia. 


Dan makna firman Allah Ta'ala, $ < 5 S a e y 
“Maka, Mahasuci (Allah) yang d di tangan Nya: kekuasaan atas segala sesuatu,” seperti 
firman Allah $, $ i S oE oa A GP “Katakanlah: Siapakah yang di 


tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu?” (OS. A-Mw' minuun: 33) 


oa dak si memiliki satu makna seperti kata 5 dan © ana, 
dan «8, = dan osya. Di antara manusia ada orang yang mengira bahwa 
dji adalah alam jasad (fisik) dan «SL! adalah alam ruh. Pendapat yang 
shahih adalah pendapat yang pertama, dan itulah yang dipegang oleh jumhur 


mufassirin dan lain-lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Hudzaifah -yaitu Ibnul Yaman- $5 
berkata: “Suatu malam aku melaksanakan shalat malam bersama Rasulullah #. 
Lalu dia membaca tujuh ayat panjang dalam beberapa raka'at. Jika Rasulullah 
X mengangkat kepalanya dari ruku', beliau mengucapkan: “Sami “allaahu 
liman Hamidah.” Kemudian dia mengucapkan: “Segala puji bagi Rabb Yang 
memiliki Malakuut, Jabaruut, kesombongan dan keagungan.” Ruku' beliau 
sama dengan berdirinya dan sujudnya seperti ruku'nya. Lalu beliau selesai 
dan hampir-hampir kedua kakinya terluka.” 


Abu Da at-Tirmidzi dalam asy-Syamaa-il dan an-Nasa-i, dari 
Hudzaifah 5 , bahwa dia melihat Rasulullah &£ melakukan shalat malam 
dan berdo’a: Tin Akbar (3x) Rabb Yang memiliki Malakuut, Jabaruut, 
kesombongan dan keagungan.” Kemudian beliau membaca do'a iftitah, lalu 
membaca surat al-Baqarah, kemudian beliau ruku' dan ruku'nya hampir sama 
dengan berdirinya. Dan beliau berdo'a di dalam rukw'nya: “Subhaana Rabbiyal 
'Azhiim (Mahasuci Rabb-ku Yang Mahabesar.” Kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku' dan berdirinya hampir sama dengan rukw'nya. Dan beliau 
berdo'a dalam berdirinya itu: “Lirabbiyal Hamdu (untuk Rabb-ku puji-pujian).” 
Kemudian beliau sujud dan sujudnya itu hampir sama dengan berdirinya. 
Beliau berdo'a di dalam sujudnya: “Subhaana Rabbiyal A’la (Mahasuci Rabbku 
Yang Mahatinggi).” Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari sujud dan 
beliau duduk di antara dua sujud yang hampir sama dengan sujudnya. Beliau 


berdo'a dalam duduknya: “Rabbighfirlii (Rabbku, ampunilah aku), Rabbighfirlii 
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(Rabbku, ampunilah aku).” Lalu beliau shalat empat raka'at dan membaca 
surat al-Baqarah, Ali “Imran, an-Nisaa', al-Maa-idah atau al-An’aam -Syw bah 
ragu- ini adalah lafazh Abu Dawud. 
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ASH - SHAAFFAAT 


( Yang Bershaff-Shaff ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-37 : 182 ayat 


"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin "Umar «&s ber- 
kata: "Dahulu, Rasulullah &£ memerintahkan kami untuk meringankan bacaan 
dan beliau mengimami kami dengan membaca surat ash-Shaaffaat." (An-Nasa-i 
meriwayatkannya sendiri). 
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Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar-benarnya, (OS. 37:1) 
dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari per- 
buatan maksiat), (OS. 37:2) dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran, (OS. 37:3) sesungguhnya Ilah-mu benar-benar Esa. (OS. 37:4) 
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RARA NX Y 372. ASHSHAAFFAAT X X: DA 


Rabb langit dan bumi, dan apa yang berada di antara keduanya dan Rabb 
tempat-tempat terbit matahari. (QS. 37:5) 


Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin Mas'ud £5 
berkata: "$ W UC, 9 Demi (rombongan) yang bershaff: shaff dengan sebenar- 
benarnya,” maksudnya adalah para Malaikat, $ V —>; oi $ Dan demi 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat), 
yaitu para Malaikat, $ “S> v66 $ Dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran,” yaitu para Malaikat." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas 
3, Masruq, Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, Mujahid, as-Suddi, Qatadah dan ar- 
Rabi' bin Anas. Qatadah berkata: "Para Malaikat bershaff-shaff di langit." 


Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
dari Jabir bin Samurah & , ia berkata bahwa Rasulullah #5 bersabda: “Apakah 
kalian tidak bershaff-shaff sebagaimana para Malaikat bershaff-shaff di sisi 
Rabb mereka?” Kami bertanya: “Bagaimanakah para Malaikat bershaff-shaff 
di sisi Rabb mereka?” Rasulullah %5 bersabda: 


8 b lang D D a Tuan Mae" eh 
(Sa! pau Si Si D) 


“Mereka menyempurnakan shaff-shaff terdepan terlebih dahulu dan merapat- 
kannya.” 
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 As-Suddi dan lain-lain berkata tentang makna firman Allah Ta'ala, 
g e > "Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benar- 
nya (dari perbuatan maksiat)," bahwa mereka melarang awan. Ar-Rabi' bin Anas 
berkata: “& I—&x) oC Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat), apa yang dilarang oleh Allah Ta'ala 
di dalam al-@ur-an.” Demikian yang diriwayatkan oleh Malik dari Zaid bin 
Aslam. $£ S5 cUBLP "Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran." 
As-Suddi berkata: "Para Malaikat membawa al-Kitab dan al- -Qur-an dari sisi 
Allah (kepada manusia. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
4 NB S3 ANG $ Dan (Malaikat-Malaikat) yang menyampaikan wahyu, 
untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.” (QS. Al-Mursalaat: 5-6)." 


Dan firman Allah &, $4 P Se e A KÍ E: “Sesungguh- 
nya Ilah-mu benar-benar Esa, Rabb langit dan bumi.” Ini adalah sesuatu yang 
dijadikan sumpah oleh-Nya, bahwa Allah Ta'ala, tidak ada Ilah (yang haq) 
kecuali Dia, Rabb langit dan bumi. $ G45 ú, > “Dan apa yang berada di antara 
keduanya.” Artinya, dari berbagai makhluk. $ 3 JI 2,5? “Dan Rabb tempat: 
tempat terbit matahari.” Yaitu, Dia-lah Raja Yang berhak mengatur makhluk- 
Nya dengan menundukkannya beserta isinya, berupa bintang-bintang yang 
tetap dan yang beredar. Terbit dari timur dan terbenam di barat. Cukup disini 
hanya menyebut timur (yang menunjukkan") tentang adanya barat, karena 


lafazh itu telah mengandung (makna)nya. Hal itu telah ditegaskan dalam firman 
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MA 37. ASH SHAAFFAAT X KE ca 





Allah Ig $ SK) Da Pr e $ "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dán Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya." (OS. Ar- 
Rahmaan: 17). Yaitu, di musim panas dan dingin bagı mataharı dan bulan. 


a 


pn aa 44 aa 2 Gal Is BI 
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Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, 
yaitu bintang-bintang, (OS. 37:6) dan telah memeliharanya (sebenar-benar- 
nya) dari setiap syaitan yang sangat durhaka, (OS. 37:7) syaitan-syaitan 
itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru, (OS. 37:7) untuk mengusir mereka 
dan bagi mereka siksaan yang kekal, (OS. 37:9) akan tetapi barangsiapa 
(di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang. (OS. 37:10) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia telah menghias 
langit yang terdekat bagi orang-orang yang memandangnya di antara penghuni 
bumi dengan hiasan bintang-bintang. Dibaca dengan idhafah dan badal" dan 
keduanya memiliki satu makna, sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta ala ber- 
firman: $ pei lie g asi, bE Gy BA a GAH keas é; ai, $ 

"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami 
sediakan bagi mereka siksa Neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk: 5). 


Maka, firman Allah Jalla wa 'Alaa di dalam ayat ini: $ N è, makna- 
nya adalah Kami telah memeliharanya dengan sebenar- benarnya. 
g ol IS us $ "Dari setiap syaitan yang sangat durhaka," yaitu yang amat 
durhaka lagi pembangkang. Jika dia hendak mencuri pendengaran, dia akan 
didatangi suluh api yang menyambar, hingga membakarnya. Untuk itu, Allah 
IÆ berfirman, $ JY Al Jl oke YP "Syaitan- syaitan itu tidak dapat men- 
dengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat.” Artinya, agar mereka tidak 
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“ Hafshah dan Hamzah membacanya dengan badal dan yang lainnya dengan idhafah. 
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RSS SN YY 27. ASHSHAAFFAAT XY: Z 


sampai ke tempat yang tinggi, yaitu langit dan para penghuninya berupa para 
Malaikat, di saat mereka membicarakan apa yang diwahyukan Allah Ta'ala, 
berupa syari'at dan takdir-Nya. Sebagaimana telah berlalu penjelasannya dalam 
hadits-hadits yang telah kami sajikan pada fi firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
SS Ll Ka GUE ag Jo BU Iji Pa SEP B "Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: Apakah yang 
telah difirmankan oleh Rabb-mu?' Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar,” 
dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar." (OS. Saba': 23). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, g 6 IS sya ð A: & "Dan 
mereka dilempari dari segala penjuru. "Yaitu, dari setiap sudut yang mereka 
naik menuju ke langit. $ 1,,-» $ “Untuk mengusir mereka,” yaitu usiran yang 
membuat mereka tertahan, terancam dan tercegah untuk sampai ke sana serta 
terusir. $ tl; ig v43 > "Dan bagi mereka siksaan yang kekal," yaitu di negeri 
akhirat mereka akan mendapatkan siksaan yang kekal, menyakitkan dan terus- 


menerus. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Ge Cabs o Si $ "Akan 
tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi." Artinya, akan tetapi 
orang yang mencuri-curi berita dari syaitan, yaitu kalimat yang didengarnya 
dari langit, lalu dia sampaikan kepada orang yang ada di bawahnya dan yang 
lainnya itu menyampaikannya pula kepada yang ada di bawahnya lagi. Ter- 
kadang dia disambar kilat sebelum dia sampaikan dan terkadang pula dia 
menyampaikannya atas takdir Allah Ta'ala sebelum terkena kilat, hingga 
membakarnya, lalu yang lain menyampaikannya kepada dukun, sebagaimana 
dalam hadits yang, lalu. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

g Lai oga iad Tab Labs 14 VIP “Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) 
yang mencuri-curi (pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” 
Yakni, yang bersinar. 
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KG ISSN Y 37. ASHSHAAFFAAT Ny EK 


Maka, tanyakanlah kepada mereka (kaum musyrik Makkah): "Apakah 
mereka lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat. (OS. 
37:11) Bahkan, kamu menjadi heran (terbadap keingkaran mereka) dan 
mereka menghinakanmu. (OS. 37:12) Dan apabila mereka diberi pelajaran, 
mereka tidak mengingatnya. (OS. 37:13) Dan apabila mereka melihat 
suatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan. (OS. 37:13) 
Dan mereka berkata: "Ini tidak lain adalah sihir yang nyata. (OS. 37:15) 
Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi 
tulang belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? 
(OS. 37:16) Dan apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)?" (OS. 37:17) Katakanlah: "Ya, dan kamu akan terhina." 
(OS. 37:17) Maka, sesungguhnya kebangkitan itu hanya satu teriakan saja, 
maka tiba-tiba mereka melihatnya. (OS. 37:19) 


Allah Ta'ala berfirman: "Tanyakanlah kepada orang-orang yang meng- 
ingkar hari kebangkitan itu, “Manakah yang lebih kokoh kejadiannya,” mereka 
ataukah langit, bumi dan seisi keduanya berupa para Malaikat, syaitan-syaitan 
dan makhluk-makhluk yang besar? Sesungguhnya mereka mengakui bahwa 
makhluk-makhluk ini lebih kokoh kejadiannya dari mereka. Jika masalahnya 
demikian, lalu mengapa mereka mengingkari hari kabangkitan? Padahal mereka 
menyaksikan sesuatu yang lebih besar dari apa yang mereka ingkari." Ke- 
mudian, Allah menjelaskan bahwa mereka diciptakan dari sesuatu yang lemah. 
Dia berfirman, $ —3Y cap y Aae G| $ "Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari tanah liat." Mujahid, Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengata- 
kan: "Sesuatu yang bagus menempel (antara) satu dengan yang lainnya." Ibnu 
'Abbas #8 dan 'Ikrimah berkata: "Yaitu tempelan yang baik." 


Dan firman Allah IS, 4 05, tix6 J5 Bahkan, kamu menjadi 
heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka menghinakanmu.” Maksudnya, 
bahkan kamu menjadi heran hai Muhammad dari sikap pendustaan orang- 
orang yang mengingkari hari kebangkitan, sedangkan engkau amat yakin 
dan membenarkan apa yang diberitakan oleh Allah Ta'ala berupa perkara 
yang menakjubkan, yaitu dikembalikannya jasad-jasad setelah kehancuran- 
nya. Mereka berbeda denganmu dikarenakan kuatnya pendustaan mereka, 
mereka mengejek apa yang engkau katakan kepada mereka. Oatadah berkata: 
“Muhammad 35 merasa heran dan Bani Adam yang sesat mengejek (ucapan 
beliau).” $ 2 ISI ls $ Dan apabila mereka melihat suatu tanda.” Yaitu, tanda- 
tanda yang jelas tentang masalah itu. $ o5 xx, $ “Dan mereka menghinakan- 
mu,” , Mujahid dan Qatadah berkata: "Mereka mengejek." 

4 On LAN) TIA Of IE, 9 "Dan mereka berkata: Tni tidak lain adalah sihir yang 
nyata." Aa apa yang engkau bawa itu tidak lain adalah sihir yang nyata. 


GONE Hn Us el a sel $ "Apakah apabila kami telah 
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mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang, apakah benar-benar 
kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu (akan dibangkitkan pula)?” aa mereka menganggap mustahil hal 
itu dan mendustakannya. $ 0, Sil, 5 5 $ "Katakanlah: Ya, dan kamu 
akan terhina." Maksudnya, kakak kepada mereka hai Muhammad: “Ya, 
kalian akan dibangkitkan pada hari Kiamat setelah sebelumnya kalian telah 
menjadi debu dan tulang belulang, sedangkan kalian terhina, yaitu rendah di 
bawah kekuasaan Yang Mahaagung.” Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta ala 
berfirman: $ » —>h> 05i IS, 8 "Dan mereka semua datang menghadap-Nya 
dengan merendahkan diri." (OS. An-Naml: 87). 


Kemudian, Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya berfirman: 
dora. A NA a GSu b "Maka, sesungguhnya kebangkitan itu hanya 
satu teriakan saja; maka tiba-tiba mereka melihatnya." Yaitu, hanya dengan 
satu perintah dari Allah && yang menyeru mereka dengan satu seruan agar 
mereka keluar dari bumi. Maka, tiba-tiba mereka berdiri di hadapan-Nya, 
memandang peristiwa dahsyat hari Kiamat. Wallaahu a'lam. 
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Dan mereka berkata: "Aduhai celakalah kita!" Inilah hari pembalasan. 
(OS. 37:20) Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya. (OS. 
37:21) (Kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim bersama teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah, (OS. 37:22) selain Allah: maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke Neraka. (QS. 37:23) Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian), 
karena sesungguhnya mereka akan ditanya: (QS. 37:23) "Kenapa kamu 
tidak tolong-menolong?" (QS. 37:25) Bahkan, mereka pada hari itu me- 
nyerahkan diri. (OS. 37:26) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang sesuatu yang dikatakan oleh 
orang-orang kafir pada hari Kiamat, dimana mereka mencela diri mereka 
sendiri serta mengakui bahwa dahulu mereka telah menzhalimi diri mereka 
sendiri di dunia. Saat mereka menyaksikan huru-hara hari Kiamat, niscaya 
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mereka akan menyesal ketika penyesalan tidak lagi bermanfaat bagi mereka. 
g A Sdn AJ, P "Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita! Inilah 
hari pembalasan." Maka, para! Malaikat dan orang-orang yang beriman berkata 
kepada mereka: $ o Ka SS Si Yaa ey lda è "Inilah hari keputusan yang 
kamu selalu mendustakannya." Hal ini Musa kepada mereka sebagai ejekan 
dan hinaan. Allah Ta'ala memerintahkan kepada para Malaikat untuk mem- 
bedakan kedudukan orang-orang kafir dari orang-orang yang beriman di tempat 
berkumpul dan digiringnya mereka. 


Untuk itu, Allah 8 berfirman, $ 4 AB il 451p "Kumpul: 
kanlah orang: orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka.” An-Nu'man 
bin Basyir & berkata: “$ 4, sÍ $ adalah orang-orang yang serupa dan sejenis 
mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, 
'Ikrimah, Mujahid, as- Suddi, Abu Shalih, Abul 'Aliyah dan Zaid bin Aslam. 
Sufyan ats-Tsauri dan Syuraik berkata dari Samak, bahwa an-Nu'man berkata: 
"Aku mendengar "Umar berkata bahwa $ LA. sal lal a |, Pa ? "Kumpul- 
kanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka," yaitu orang- 
orang yang serupa dengan mereka. Pelaku zina akan datang bersama pelaku 
zina, pelaku riba akan datang bersama pelaku riba dan peminum khamr akan 
datang bersama peminum khamr. Khushaif berkata dari Migsam, bahwa Ibnu 
'Abbas 88 berkata: “$ LA sil d adalah isteri-isteri mereka.” Ini merupakan 
pendapat yang asing. Sedangkan pendapat yang masyhur dari beliau adalah 


pendapat yang pertama. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Mujahid dan 


Sa'id bin Jubair dari beliau bahwa 4 4155) $ adalah teman sejawat mereka. 
SM Op op ONE GP "Dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah 
selain Allah." Yaitu, berhala-berhala dan tandingan-tandingan akan dikumpul- 


kan bersama mereka di tempat masing-masing. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ San. be dlo AG $ "Maka, tunjukkan- 
lah kepada mereka jalan ke Neraka." Yaitu, arahkan mereka jalan ke Neraka 
Jahannam. Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 i yoa — ad “Dan tahanlah 
mereka (di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya.” Yaitu, 
tahanlah mereka hingga mereka dimintai pertanggungjawabannya tentang 
amal-amal dan perkataan-perkataan mereka di dunia. Sebagaimana yang di- 
katakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu “Abbas: “Yaitu, tahanlah mereka karena 
mereka akan dihisab (diperhitungkan).” “Abdullah bin al-Mubarak berkata: 
“Aku mendengar “Utsman bin Za-idah berkata: “Sesungguhnya hal pertama 
yang akan ditanyakan kepada seseorang adalah teman duduknya.” Kemudian, 
dikatakan kepada mereka dengan cara mencela dan menghina: 
fo ENY SI $ "Kenapa kamu sekalian tidak tolong-menolong?" Yaitu, 
sebagaimana | kalian menyangka bahwa kalian seluruhnya menang? 
Coa a K3 "Bahkan, mereka pada hari itu menyerahkan diri." Yaitu 
tunduk pada perintah Allah, tidak menyelisihi dan tidak pula keluar darinya. 
Wallaahu a'lam. 
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Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian lain yang berbantah- 
bantahan. (OS. 37:27) Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin- 
pemimpin mereka): "Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari 
kanan." (OS. 37:27) Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya 
kamulah yang tidak beriman." (OS. 37:29) Dan sekali-kali kami tidak ber- 
kuasa terhadapmu, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas. (OS. 
37:30) Maka, pastilah putusan (adzab) Rabb kita menimpa atas kita, se- 
sungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). (OS. 37:31) Maka, kami telah 
menyesatkanmu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sesat. (OS. 
37:32) Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam 
adzab. (OS. 37:33) Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terbadap 
orang-orang yang berbuat jahat. (OS. 37:33) Sesungguhnya mereka dahulu, 
apabila dikatakan kepada mereka: "Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi melainkan Allah),” mereka menyombongkan diri. 
(OS. 37:35) Dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus me- 
ninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penya'ir gila?" 
(OS. 37:36) Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran 
dan membenarkan para Rasul (sebelumnya). (OS. 37:37) 


Allah Ta'ala menyebutkan bahwa orang-orang kafir saling berbantah- 
bantahan di tempat berkumpul pada hari Kiamat, seb baya mereka ber- 
bantah-bantahan di kerak api Neraka. € osil o$ G E 43 ES SP "Sesungguhnya 
kamulah yang datang kepada kami dari kanan." Adh- Ee berkata dari 
Ibnu 'Abbas bahwa mereka berkata: "Kalian yang memaksa kami dengan 
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kekuasaan kalian terhadap kami. Karena kami adalah orang-orang yang hina 
(rendah) dan kalian adalah orang-orang yang mulia." Mujahid berkata: “Yaitu 
dari kebenaran, dan orang- orang kafir Tan kepada syaitan-syaitan.” 
'Ikrimah berkata: “$ odl 42 LEE ES SP "Sesungguhnya kamulah yang 
datang kepada kami dari kanan." Yaitu, dimana kami merasa kalian aman. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ sep SG a K1 $ "Pemimpin-pemimpin 
mereka menjawab: “Sebenarnya kamulah yang tidak beriman.”" Jin dan manusia 
yang menjadi pemimpin berkata kepada para pengikutnya: "Urusannya tidak 
sebagaimana yang kalian kira. Bahkan, hati-hati kalian sejak dahulu meng- 
ingkari keimanan dan menerima kekufuran serta kemaksiatan. 
$ o oa A Sia Ío G, $ "Dan sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu,” 
yaitu, berupa bukti kebenaran apa yang kami serukan kepadamu. 
kan G'i Es X> Bahkan, kamulah kaum yang melampaui batas.” Yaitu, 
bahkan kalian zhalim dan melampaui batas kebenaran. Untuk itulah, kalian 
memperkenankan kami dan meninggalkan kebenaran yang disampaikan oleh 
para Nabi kalian padahal para Nabi itu telah membawa hujjah-hujjah (bukti- 
bukti) yang benar, tetapi kalian menyelisihinya. 
gle É Ó | OB IE, Jp CE ad "Maka, pastilah putusan (adzab) 
Rabb kita menimpa atas kita, sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). 
Maka kami telah menyesatkanmu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat." Para pembesar itu berkata kepada orang-orang yang lemah: "Pastilah 
keputusan (adzab) Allah menimpa kita. Sesungguhnya kita termasuk orang- 
orang celaka yang akan merasakan adzab pada hari Kiamat." & 5 Lie 3 
“Maka, kami telah menyesatkanmu,” yaitu, kami ajak kalian kepada kesesatan. 
Sm ES UP “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sesat.” Yaitu, kami 
hanya mengajak kalian kepada apa yang kami anut, lalu kalian memperkenan- 
kannya. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ o OS Ea AAN BE e s 
“Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab.” Yaitu, 
seluruhnya berada di Neraka dan masing-masing sesuai dengan keadaannya. 
Ip Hi GT d JS WS UP "Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang- orang yang berbuat t jahat. Sesungguhnya mereka dahulu,” yaitu 
di dunia. $ 52 SE MY & I— 59 "Apabila dikatakan kepada mereka: 
Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah), 
mereka menyombongkan diri." Yaitu, menyombongkan diri untuk mengucap- 
kannya, sebagaimana apa yang diucapkan oleh orang-orang beriman. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 
Rasulullah &£ bersabda: 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka mengucapkan 
‘Laa Ilaaha illallaah’. Barangsiapa yang mengucapkan ‘Laa Ilaaha illallaak’, 
maka terpeliharalah dariku harta dan jiwanya kecuali dengan haknya. Sedang- 
kan perhitungannya menjadi urusan Allah 4%." 


Dan Allah Ta'ala menurunkan dalam Kitab-Nya dan menyebutkan 

satu kaum yang menyombon kan diri, maka Allah Ta'ala berfirman: 
bo AN A EE Da SAN a LS “1? 

"Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: ‘Laa Ilaaha 
illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah), mereka me- 
nyombongkan diri dan mereka berkata: ‘Apakah sesungguhnya kami harus me- 
ninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penya'ir gila?" Yaitu, 
apakah kami harus meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan kami dan tuhan- 
tuhan nenek moyang kami untuk (kemudian) memilih perkataan tukang sya'ir 
yang gila ini? Yang mereka maksudkan adalah Rasulullah #6. Allah Ta'ala 
berfirman sebagai pendustaan dan bantahan terhadap mereka, $ 35: Ed 
"Sebenarnya dia telah datang membawa kebenaran." Yaitu, Rasulullah 4£ datang 
membawa kebenaran dalam seluruh syari'at Allah Ta'ala berupa berita dan 
perintah. $ ML G6, $ "Dan membenarkan para Rasul (sebelumnya). " Yaitu, 
membenarkan apa-apa yang mereka kabarkan berupa sifat-sifat terpuji dan 
manhaj-manhaj yang benar. Dan beliau mengabarkan dari Allah Ta'ala tentang 
syari'at dan perintah-Nya sebagaimana mereka (para Rasul) telah mengabar- 
kan dahulu. 
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' Di dalam ash-Shahihain dari hadits Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi #£ bersabda: 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak Ilah (yang 
hag) kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka terpeliharalah darah dan harta mereka kecuali 
dengan hak Islam. Sedangkan hisab mereka menjadi urusan Allah Ta'ala." 
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Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab yang pedih. (OS. 37:38) 
Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terbadap kejahatan yang 
telah kamu kerjakan, (OS. 37:39) kecuali bamba-hamba Allah yang di- 
bersihkan (dari dosa). (OS. 37:40) Mereka itu memperoleh rizki yang ter- 
tentu, (OS. 37:41) yaitu buah-buahan, dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. (OS. 37:42) Di dalam Surga-Surga yang penuh nikmat. (OS. 
37:43) Di atas tahta-tahta kebesaran berbadap-hadapan. (OS. 37:44) Diedar- 
kan kepada mereka gelas yang berisi khamr dari sungai yang mengalir. 
(OS. 37:45) (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang 
minum. (OS. 37:46) Tidak ada dalam khamr itu alkohol dan mereka tidak 
mabuk karenanya. (OS. 37:47) Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya dan jelita matanya, (OS. 37:48) seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. (OS. 37:49) 


, Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada manusia: 

Goa S aa r! DA ari SP "Sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan adzab yang pedih. Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan." Kemudian, dikecualikan hamba- 
hamba-Nya yang ikhlas. Untuk itu, Allah Jalla wa 'Alaa berfirman: 
$ Ina Dl se YI 9 "Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)." 
Yaitu, mereka tidak akan merasakan adzab yang pedih serta tidak diteliti per- 
hitungannya. Bahkan, Dia akan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, jika 
mereka memiliki kesalahan, serta akan membalas kebaikan mereka dengan 


sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat hingga lipatan yang dikehendaki oleh 
Allah Ta'ala. 


Dan firman Allah Jalla wa 'Alaa, $ , A 3 3 —& Udi “Mereka itu 
memperoleh rizki yang tertentu,” Gatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu Surga.” 
Kemudian, ditafsirkan oleh firman Allah Ta'ala, $ SY 9 Yaitu buah-buahan.” 
Yang bermacam-macam. $ o p 3> Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. ” Artinya, diistimewakan, dilayani dan diberikan kenikmatan. 
g Gala En Ja 3 A "Di dalam Surga-Surga yang penuh nikmat. 
Di atas tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan." Mujahid berkata: "Sebagian 
mereka tidak memandang kepada leher sebagian yang lain." 


I 
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, Dan firman Allah Ta'ala: . e nata 

| GOR AGI a ÉJ sal Ma Lena oa PA melo b D "Diedarkan 
kepada mereka gelas yang berisi khamr dari sungai yang mengalir. (Warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada dalam khamr 
itu alkohol dan mereka tidak mabuk karenanya.” Allah Y mensucikan khamr 
Surga dari berbagai bahaya yang terdapat pada khamr dunia berupa sakit kepala, 
sakit perut dan hilangnya akal secara global. Maka Allah Ta'ala berfirman di 
sini, $ oi o Aa a E $ "Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamr dari sungai yang mengalir." Yaitu, khamr yang berasal dari sungai yang 
mengalir yang tidak dikhawatirkan akan habis dan terputus. 


Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Khamr yang mengalir 
bersih, yaitu warnanya bersinar indah, tidak seperti khamr dunia yang di- 
pandang begitu menjijikan dan jelek berupa merah, hitam, kuning atau keruh 
dan warna-warna lain yang tidak disukai oleh tabi'at yang baik.” 


Dan firman Allah 35, $ cw UP “Sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum.” Yaitu, rasanya indah seperti warnanya. Kebaikan rasa menunjuk- 
kan kebaikan baunya. Berbeda dengan khamr dunia dalam seluruh hal tersebut. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 £ (3 Y$ “Tidak ada dalam khamir itu alkohol.” 
Yaitu tidak menyebabkan mual yang berupa sakit perut. Itulah yang dikatakan 
oleh Ibnu “Abbas wis, Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid sebagaimana bahan- 
bahan pembuatan khamr dunia berupa alkohol dan sejenisnya, karena banyak- 
nya cairan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ G GES aa Y, 9 "Dan mereka tidak mabuk 
karenanya." Mujahid berkata: "Akal-akal mereka tidak hilang." Demikian pula 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Muhammad bin Ka'ab, al-Hasan, 'Atha' 
bin Abi Muslim al-Khurasani, as-Suddi dan lain-lain. Adh-Dhahhak berkata 
dari Ibnu 'Abbas cs: "Khamr memiliki empat hal, mabuk, pusing, muntah 
dan kencing." Lalu Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan mensucikan- 
nya dari empat hal tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam surat ash- 
Shaaffaat. Dan firman Allah Ta'ala, $ ce Sk o aii mate a $ “Di sisi-sisi 
mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya.” Yaitu, yang men- 
jaga diri, tidak memandang kepada selain pasangan-pasangan mereka. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas #8, Mujahid, Zaid bin Aslam, Qatadah, 


as-Suddi dan lain-lain. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & x6 $ "Dan jelita matanya." 
Maksudnya, bermata jelita. Pendapat lain mengatakan bahwa matanya lentik, 
kembali kepada yang pertama (jelita). Mereka adalah wanita-wanita yang mata- 
nya jelita. Mata mereka digambarkan dengan hasan (keindahan) dan 'ifah 
(penjagaan diri) seperti i perkataan Zulaikha tentang Yusuf A2: 

Pe tni E Soal aa aa Pa sih SIB EP "Itulah dia orang yang kamu 
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cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggodanya 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku), akan tetapi dia menolak." (OS. Yusut: 
32). Yaitu, di samping tampan, beliau (Nabi Yusuf æ) juga Iffah, bertakwa 
dan bersih. Demikianlah para bidadari Surga tersebut (yang baik dan indah). 
Oleh karena itu, Allah 8& berfirman, $ xx SB! MG ale, p "Disisi mereka 
ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya." 


Dan firman Allah Ye, £ 0/X 535 45 > "Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik." Dia menggambarkan mereka 
dengan badan-badan yang halus dan warna kulit yang paling indah. 'Ali bin 
Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas 8: “$ 0G "25 LAS $ "Seakan-akan 
mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik," yaitu intan 


yang tersimpan baik. Dia menyenandungkan satu bait Abu Duhbal, seorang 
ahli sya'ir dalam gashidahnya: 


OPS Ar La La O ANY Jis lA DI 


Mereka adalah bunga seperti intan permata 
yang diistimewakan dari barang-barang berharga yang tersimpan. 


Al-Hasan berkata: “& 2, &G "z5 "HIS $ Seakan-akan mereka adalah 

telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik.” Artinya yang terjaga, tidak 
pernah disentuh dengan tangan-tangan.” Sa'id bin Jubair berkata: 
Go Opi LS $ "Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang ter- 
simpan dengan baik." Yaitu, perutnya putih. 'Atha' al-Khurasani berkata: 
"Yaitu, isi yang berada di antara kulit luar dan intinya yang putih." Inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir tentang firman-Nya, $ 0,55 $ “Yang tersimpan 
dengan baik.” Wallaahu a'lam. 
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Lalu, sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil ber- 
cakap-cakap. (OS. 37:50) Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Se- 
sunggubnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman, (OS. 37:51) 
yang berkata: Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang 
membenarkan (hari berbangkit)? (OS. 37:52) Apakah bila kita telah mati 
dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?" (OS. 
37:53) Berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" (OS. 
37:54) Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu (berada) di 
tengah-tengah Neraka (yang) menyala-nyala. (OS. 37:55) Ia berkata (pula): 
"Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku, 
(OS. 37:56) jikalan tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke Neraka). (OS. 37:57) Maka, apakah kita tidak 
akan mati? (OS. 37:58) Melainkan hanya kematian kita yang pertama saja 
(di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)? (OS. 37:59) Sesungguh- 
nya ini benar-benar kemenangan yang besar. (OS. 37:60) Untuk kemenangan 
seperti ini, hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja." (OS. 37:61) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang penghuni Surga bahwa sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil bercakap-cakap mengenai 
kondisi mereka. Bagaimana mereka dahulu di dunia dan apa yang mereka 
dahulu telah kerjakan. Itulah yang menjadi obrolan mereka di saat minum 
dan berkumpulnya mereka di tempat-tempat mewah dan senda gurau mereka 
di majelis-majelis mereka. Mereka duduk-duduk di atas dipan-dipan, sedangkan 
para pelayan berada di hadapan mereka, pergi dan datang membawa berbagai 
kebaikan yang besar berupa makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. Sesuatu 
yang belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan tidak juga 
terlintas dalam benak manusia. $ 23 JOS —| mb J6 JEP “Berkatalah 
salah seorang di antara mereka: Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai 
seorang teman.” Mujahid berkata: “Yaitu syaitan.” Al-“Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: "Yaitu, laki-laki musyrik yang memiliki 
seorang teman yang beriman di dunia." Antara pendapat Mujahid dan pendapat 
Ibnu 'Abbas tidak saling bertentangan, karena syaitan ada yang berasal dari 
jenis jin yang memberi rasa waswas pada nafsu serta ada pula syaitan dari jenis 
manusia yang mengatakan sesuatu yang didengar oleh kedua telinga. Kedua 
pendapat ini saling menguatkan. 
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Allah BE berfirman, $ 2 JI S3 yak JI HN rx) "Sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia)." (OS. Al-An'aam: 112). Masing-masing dari 
keduanya : memberikan waswas, sebagaimana Allah & berfirman: 

GA AN 5 A6 3 pp CU? "Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 
jin dan manusia." ” (QS. An-Naas: 4- -6). Untuk i itu: 

(na A Aaa EEE 2 PEJEP "Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: Sesungguhnya aku dailu (di dunia) mempunyai seorang teman 
yang berkata: Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang mem- 
benarkan (hari berbangkit)?” Maksudnya, apakah engkau membenarkan hari 
berbangkit, hari dikumpulkan, hari perhitungan dan hari pembalasan? Yakni, 
dia mengatakan demikian karena merasa heran, mendustakan, menganggap 
mustahil, mengingkari dan membangkang. 


Go aa Url Gan, UP SG 3 “Apakah bila kita telah mati dan kita 
telah menjadi tanah dan tulang- belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Mujahid dan as-Suddi mengata- 
kan bahwa maksud ayat ini adalah: "Sungguh mereka akan dihisab." Ibnu 
"Abbas #8 dan Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi berkata: "Yaitu, apakah 


sungguh kita akan dibalas sesuai amal perbuatan kita?” Kedua pendapat ter- 
sebut shahih. 


Allah Ta'ala berfirman, $ o ziba l Já JG $ "Berkata pulalah ia: Mau- 
kah kamu meninjau (temanku itu)?" Yaitu, mengawasi. Orang mukmin tersebut 
berkata kepada paras; sahabat dan teman sej awatnya sesama penghuni Surga. 
g mri s Nya à ol abú $ "Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya 
itu (berada) di tengah-tengah Neraka (yang) menyala-nyala." Ibnu 'Abbas %8, 
Sa'id bin Jubair, Khalid al-“Ashri, Qatadah, as-Suddi dan 'Atha' al-Kharasani 
berkata: "Maksudnya, di tengah-tengah Neraka Jahim." 4 cp 5 aS o} A JG $ 
"Ia berkata (pula): Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir men- 
celakakanku.'" Orang mukmin berbicara kepada orang kafir: "Demi Allah, 
hampir- -hampir engkau mencelakakanku seandainya aku mentaatimu." 
$ l al 2 gy an Y, "Jikalau tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah 
aku termasuk orang-orang yang diseret (ke Neraka)." Yaitu, seandainya bukan 
karena karunia Allah kepadaku, niscaya aku akan menjadi sepertimu berada 
di jalan Neraka Jahim yang termasuk orang yang diseret bersamamu ke dalam 
siksaan. Akan tetapi, Dia mengaruniai dan merahmatiku, lalu Dia memberiku 
hidayah kepada keimanan dan mengarahkanku untuk mentauhidkan-Nya. 
$ AI Uas ol Y 3 sar GL 38 "Dan kami sekali-kali tidak tidak akan mendapat 
petunjuk jika Allah tidak memberi kami petunjuk." (OS. Al-A'raat: 43). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ « Aa yi By SIM 3 ya Si da ga ip 
“Maka, apakah kita tidak akan mati? Melainkan hanya kematian kita yang per- 
tama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)?” Ini adalah di 
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EA 3S Y 31. ASHSHAAFFAAT X Flo 


antara ucapan orang mukmin sebagai ungkapan kegembiraan dirinya terhadap 
sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala berupa kekekalan di dalam 
Surga dan tinggal di tempat kemuliaan, tanpa kematian dan siksaan di dalamnya. 
Untuk itu Allah && berfirman, $ mhal jpa NIA ol 4 “Sesungguhnya i ini benar- 
benar kemenangan yang besar.” Dan firman Allah 2, $ 0/4 Janda Ga J è 
“Untuk kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.” 
Oatadah berkata: “Ini adalah ungkapan penghuni Surga.” Ibnu Jarir berkata: 
“Ini adalah kalam Allah Ta'ala. Maknanya adalah, untuk (mendapatkan) ke- 
nikmatan dan kemenangan seperti ini, hendaklah orang-orang yang bekerja 
berusaha di dunia ini agar mereka sampai kepadanya di akhirat kelak. 


Li Sa K na SI ré EAA 
"7. X oau Aq PAT ESA 
ÍY ai F w PERAD 





(Makanan Surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaggum? 
(OS. 37:62) Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu sebagai 
siksaan bagi orang-orang yang zhalim. (OS. 37:63) Sesungguhnya ia adalah 
sebatang pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahim. (OS. 37:64) Mayang- 
nya seperti kepala syaitan-syaitan. (OS. 37:65) Maka sesungguhnya mereka 
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka me- 
menuhi perutnya dengan buah zaggum itu. (OS. 37:66) Kemudian sesudah 
memakan buah pohon zaggum itu, pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengar air yang sangat panas. (OS. 37:67) Kemudian, sesungguh- 
nya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim. (OS. 37:68) 
Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam ke- 
adaan sesat. (OS. 37:69) Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
para orang tua mereka itu. (OS. 37:70) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kenikmatan Surga dan segala isinya 


yang telah disebutkan oleh-Nya berupa berbagai makanan, minuman, per- 
nikahan dan kelezatan lainnya adalah sebaik- baik perjamuan dan pemberian. 
ti ina å Á$ "Ataukah pohon zaqqum," yang berada di Jahannam? Mungkin 
yang dimaksud adalah satu pohon tertentu. Sebagaimana sebagian mereka 
mengatakan bahwa dia adalah sebuah pohon yang cabangnya membentang 
ke seluruh tempat di Jahannam, sebagaimana pohon Thuba, dimana tidak 
ada satu tempat pun di dalam Surga melainkan di dalamnya terdapat satu 
cabangnya. Dan mungkin pula yang dimaksud adalah satu jenis pohon yang 
disebut zaqqum, seperti firman Allah Ta'ala: 

E AN eg a San pki SAS, 9 "Dan pohon kayu keluar dari 
Thursina (pohon Zaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi 
orang-orang yang makan." (OS. Al-Mu'minuun: 20). Yaitu buah zaitun. Hal 
itu diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: 

bi ei CA ta Na en RA KI AI w : $ "Kemudian sesungguhnya 
kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan, benar-benar akan memakan 
pohon zaqqum.” (QS. ENa 52). 


Firman Allah 38, $ Jl 1S GIS Ó "Sesungguhnya Kami menjadi- 
kan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim." Qatadah 
berkata: "Pohon zaggum disebutkan, lalu orang-orang yang sesat terfitnah 
dengannya dan mereka berkata: “Teman kalian memberitahukan kepada kalian 
bahwa di dalam Neraka terdapat sebuah pohon, lalu api memakan pohon ter- 
an maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 

bi kel SA GP Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang 
keluar dari dasar Neraka Jahim, diberi makan dari api dan diciptakan darinya.” 
Mujahid berkata: “$ JW 25 ais Â > Sesungguhnya Kami menjadikan 
pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim,” Abu Jahal 
-laknat Allah atasnya- berkata: ‘Zaqqum itu hanyalah kurma dan keju, apakah 
engkau merasakannya?” Saya katakan bahwa makna ayat ini, sesungguhnya 
Kami mengabarkan kepadamu hai Muhammad, tentang pohon zaggum sebagai 
ujian bagi manusia,' ada yang membenarkannya di antara orang-orang yang 
mendustakannya. Seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


YP ai US Oka a E AN oa a y GP UR p 

Ea PI Ha 
"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk 


dalam al-Gur-an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu 
hanyalah menambah besar kedurhakaan maa í S5 Al-Israa’: 60). 


Firman Allah Ta'ala, 4 SPI Sel s at S3 Gp “Sesungguhnya 
ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar Neraka Jahim. ” Artinya, asal 
tempat tumbuhnya adalah di dasar Neraka. $ ba ps) SS Al $ “Mayang 
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nya seperti kepala syaitan-syaitan," sebagai sesuatu yang buruk dan menjijikan 
pada saat menyebutnya. Pohon itu diserupakan dengan kepala syaitan sekalipun 
tidak dikenal di kalangan orang-orang yang diajak bicara, dikarenakan sudah 
tertanam di dalam jiwa bahwa syaitan-syaitan itu jelek dipandang. Wallaahu 
alam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 Jadi AN a Cek msi "Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu." Allah Ta'ala mencerita- 
kan bahwa mereka memakan pohon yang tidak ada lagi selain pohon itu, 
yang amat kotor dan jelek dipandang. Di samping sangat busuk rasa, bau dan 
bentuknya, mereka terpaksa memakannya, dikarenakan mereka tidak me- 
nemukan makanan lain selainnya dan makanan dengan jenis lain. Ibnu Abi 
Hatim 44 meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas #8, bahwa Rasulullah &£ mem- 
baca ayat ini, kemudian bersabda: 


Ima gA ja ia 
(( Tana SI Ian US ken PI Jai 


“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Seandainya satu 
tetesan zaggum menetes di lautan dunia, niscaya dia merusak kehidupan 
penghuni dunia. Maka, bagaimana dengan orang yang menjadikannya sebagai 
makanannya?" (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."). 


Firman Allah Ta'ala, $ pe vr Pa Gi 4 3 S9 "Kemudian sesudah 
memakan buah pohon zaqqum itu, pasti mereka aan minuman yang ber- 
campur dengar air yang sangat panas. "Ibnu 'Abbas & berkata: "Yaitu, minuman 
panas bersama zaqqum." Dalam satu riwayat lainnya beliau berkata: “Cam- 
puran air panas dan minuman air panas.” 


Firman Allah &, $ rl al an o 1 $ "Kemudian, sesungguhnya 
tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim. " Kemudian, sesungguhnya 
tempat kembali mereka setelah keputusan ini adalah api yang berkobar, Neraka 
yang menyala-nyala dan nyala api yang membara. Satu waktu seperti itu dan 
waktu yang lain seperti ini. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

É ole e ag A Obs $ "Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
mendidih yang memuncak panasnya. " (QS. Ar-Rahmaan: 44). Demikianlah 
Qatadah membaca ayat ini ketika menerangkan ayat, € mr! JY pm Sa = 2. 
“Kemudian, sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jabim.” 
Dan ini adalah penafsiran yang baik dan kuat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ OS rall | saf el $ “Karena sesungguh- 
nya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.” Yaitu, Kami 
membalas mereka dengan hal tersebut hanya dikarenakan mereka mendapati 
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bapak-bapak mereka berada dalam kesesatan, lalu mereka mengikutinya semata- 
mata tanpa dalil dan bukti. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

kes mail a "3 s$ "Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak para 
orang tua mereka itu." Mujahid berkata: "Sama dengan berjalan cepat/berlari 
kecil." Sa'id bin Jubair berkata: "Mereka (itu) bodoh." 


Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar 
dari orang-orang terdahulu, (OS. 37:71) dan sesungguhnya telah Kami utus 
para pemberi peringatan (para Rasul) di kalangan mereka. (OS. 37:72) Maka 
perhatikanlah, bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. (OS. 37:73) Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa, 
mereka tidak akan di adzab). (OS. 37:74) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang ummat-ummat terdahulu bahwa 
mayoritas mereka berada dalam kesesatan dengan menjadikan tuhan-tuhan 
lam bersama Allah. Dan Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus 
kepada mereka para Rasul pembawa ancaman yang memberikan ancaman 
kepada manusia tentang hukuman Allah, mengancam mereka dengan siksaan 
Allah, dan memperingatkan mereka akan kekuatan dan kemarahan (siksa) 
Allah bagi orang yang kufur dan menyembah selain-Nya. Mereka tetap ber- 
sikukuh menyelisihi para Rasul serta mendustakan mereka. Lalu Allah mem- 
binasakan dan menghancurkan orang-orang yang mendustakan mereka (para 
Rasul) serta menyelamatkan, menolong dan memenangkan orang-orang yang 
beriman. Untuk : itu, Allah Ta'ala berfirman: 

é inaa A y ALI 6 OS GS "HE "Maka perhatikanlah, bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. Kecuali hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa, mereka tidak akan di adzab)." 
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Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami, maka sesungguhnya sebaik-baik 
yang memperkenankan (adalah Kami). (OS. 37:75) Dan Kami telah me- 
nyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar. (OS. 37:76) 
Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. 
(OS. 37:77) Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di ka- 
langan orang-orang yang datang kemudian, (OS. 37:78) "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam." (OS. 37:79) Sesungguhnya demikian- 
lah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 
37:80) Sesungguhnya dia termasuk di antara bamba-hamba Kami yang 
beriman. (OS. 37:81) Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain. 
(OS. 37:82) 


P AEP AF AF AP AF AF AF AD AS AD GI AS A 
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Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tentang mayoritas orang-orang 
terdahulu bahwa mereka telah sesat dari jalan keselamatan, maka Dia mulai 
menjelaskan hal itu secara rinci. Dia menyebutkan tentang Nuh 3%% dan pen- 
dustaan yang diterima dari kaumnya serta tidak ada yang beriman di kalangan 
mereka kecuali sedikit sekali, padahal dengan waktu yang cukup panjang, 
beliau hidup di tengah-tengah mereka selama 950 tahun. Ketika masa semakin 
lama, pendustaan mereka semakin menjadi-jadi (keras) dan setiap kali dia 
mengajak mereka, mereka semakin bertambah menjauh, maka dia berdo'a 
kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya aku dikalahkan, maka tolonglah aku." Lalu 
Allah Ta'ala murka karena  kemurkaannya kepada mereka. Untuk itu, Allah 
J berfirman, $ o ya mali 7) 3, $ "Sesungguhnya Nuh telah menyeru 
Kami, maka sesungguhnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah Kami), " 
Dia adalah sebaik-baik yang memp erkenankannya. 
$ aa SE uh Wal, ES, 9 "Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikut- 
nya dari bencana yang besar." Yaitu, pendustaan dan gangguan. 

KA 3 G3 5, p "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan.” 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas #8, ia berkata: 
"Tidak ada yang tersisa kecuali keturunan Nuh 3g. Sa'id bin Abi 'Arubah 
berkata darı i Qatadah | tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Ea a aa p Lid "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan." Semua manusia berasal dari keturunan Nuh X2. 
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At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Sa'id 
bin Basyir, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah &s , dari Nabi #5 ten- 
tang firman Allah Ta'ala, $ 8 53 Lis, "Dan Kami jadikan anak 
cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan,” beliau bersabda: “Yaitu 
Sam, Ham dan Yafits.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah &5 , bahwa Rasulullah %5 
bersabda: 


Pn A aaa SAN AA AR AA 
(oa si gl elu )) 
"Sam adalah nenek moyang bangsa Arab, Ham adalah nenek moyang bangsa 
Habsyi dan Yafits adalah nenek moyang bangsa Romawi." (Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dari Qatadah dengan lafazhnya. Al-Hafizh Abu 'Umar bin 


'Abdil Barr berkata: “'Imran bin al-Hushain &s meriwayatkan hadits yang 
sama dari Nabi #5.”).“ 


Yang dimaksud dengan Romawi di sini adalah Romawi pertama, yaitu 
orang-orang Yunani yang menggolongkan diri kepada Rumi bin Lithi bin 
Yunan bin Yafits bin Nuh ©. Kemudian diriwayatkan dari hadits Isma'il 
bin 'Iyasy, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin al-Musayyab, 1a berkata: "Nuh 
x memiliki tiga anak; Sam, Yafits dan Ham. Masing-masing memiliki tiga 
anak pula. Sam melahirkan Arab, Persia dan Rum. Yafits melahirkan Turki, 
Shaqalibah, Ya'juj dan Ma'juj. Sedangkan Ham melahirkan Qibthi, Sudan. 
dan Barbar." Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ | AI £ id SG, $ "Dan Kami 
abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian." Ibnu "Abbas #8 berkata: "Yaitu dengan sebutan baik." Mujahid 
berkata: "Yaitu lisan kejujuran bagi seluruh para Nabi." Qatadah dan as-Suddi 
berkata: "Allah mengabadikan pujian baik baginya di kalangan orang- orang 
yang datang kemudian. Adh-Dhahhak berkata: “Salam sejahtera dan pujian 
yang baik.” Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & SID 3 Oka 9 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam." Ini dalah penafsiran 
tentang apa yang diabadikan kepadanya berupa sebutan yang indah dan pujian 
yang baik, bahwa kesej ahteraan dilimpahkan kepadanya di seluruh daerah dan 
seluruh ummat. 4 SA) AS Ns IP “Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Yaitu, demikianlah 
Kami membalas orang-orang yang berbuat baik dalam ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Kami jadikan baginya lisan kejujuran yang disebut-sebut sesudahnya 
sesuai kedudukannya dalam hal tersebut. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
E eoi gadi Gle ia HI 9 "Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba 
Kami yang b beriman." "Yakni, yang membenarkan, mengesakan dan meyakini. 
& AN Wat w 2 "Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain." Yaitu, 
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* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (635-826) 
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Kami binasakan mereka. Maka, tidak ada mata yang berkedip, sebutan, benda 
dan bekas yang tersisa dari mereka. Mereka tidak dikenal kecuali dengan sifat 
yang buruk ini. 


Ng, A 12 2# E - 
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Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nub). 
(QS. 37:83) (Ingatlah) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati yang 
suci. (QS. 37:84) (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapak dan kaumnya: 
"Apakah yang kamu sembah itu? (QS. 37:85) Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? (OS. 37:86) 
Maka, apa anggapanmu terhadap Rabb semesta alam?" (OS. 37:87) 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas #8 (tentang 
ayat), É mly ari oa ol, "Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh), ' 'dia mengatakan: “Yakni, termasuk dari pemeluk agama 

- Nuh.” Mujahid mengatakan: “Yakni berjalan di atas manhaj dan Sunnahnya.” 
$ a Aa V, Gs 9 (Ingatlah) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati 
yang suci." Ibnu 'Abbas #8 mengatakan: “Yakni, kesaksian bahwasanya tidak 
ada Ilah yang hag selain Allah.” Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 'Auf: “Aku 
pernah berkata kepada Muhammad bin Sirin, “Apakah yang dimaksud dengan 
hati yang suci itu?” Dia menjawab: “Yaitu hati yang mengetahui bahwa Allah 
adalah haq dan hari Kiamat itu pasti akan datang, tidak diragukan lagi, dan 
bahwasanya Allah akan membangkitkan orang-orang yang berada di dalam 
kubur.' Sedangkan al-Hasan mengemukakan: "Maksudnya, selamat dari ke- 
musyrikan." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2125 5G 25, 44 JE 3 $ (Ingatlah) ketika 
ia berkata kepada bapak dan kaumnya: Apakah yang kamu sembah itu?” Dia 
mengingkari penyembahan terhadap patung-patung dan tandingan-tandingan. 
Oleh karena i itu, Allah 3g berfirman: 
aan Ka Ba akan "Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? Maka, apa anggapan- 
mu terhadap Rabb semesta alam?" Qatadah mengatakan: “Yakni, apa dugaan 
kalian tentang apa yang akan Allah lakukan terhadap kalian jika kalian ber- 
temu dengan-Nya, sedang kalian telah beribadah kepada selain-Nya bersama- 
Nya? 
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Lalu ia memandang sekali pandang ke arah bintang-bintang. (QS. 37:88) 
Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku sakit." (OS. 37:89) Lalu mereka 
berpaling darinya dengan membelakang. (OS. 37:90) Kemudian ia pergi 
secara diam-diam kepada berhala-berhala mereka; lalu ia berkata: "Apakah 
kamu tidak makan?" (QS. 37:91) Kenapa kamu tidak menjawab?" (QS. 


37:92) Lalu, dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan. 


tangan kanannya (dengan kuat). (OS. 37:93) Kemudian, kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas. (OS. 37:94) Ibrahim berkata: "Apakah kamu 
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? (OS. 37:95) Padahal 
Allah-lah yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu?" (OS. 
37:96) Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) 
Ibrahim: lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu." 
(OS. 37:97) Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka 
Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. (OS. 37:98) 


Sebenarnya, Ibrahim X2 mengatakan hal itu kepada kaumnya agar 
beliau bisa menetap di dalam negeri ketika mereka berangkat ke perayaan 
mereka, sedang beliau (Ibrahim) lebih senang menyendiri dengan tuhan-tuhan 
mereka dengan tujuan untuk menghancurkannya. Lalu, Ibrahim menyampai- 
kan satu ucapan kepada mereka yang pada kenyataannya adalah benar, mereka 
memahami bahwa Ibrahim sedang sakit, sesuai dengan keyakinan mereka. 
$ yk ii t N D “Lalu mereka berpaling darinya dengan membelakang.” 
Qatadah mengatakan: “Bangsa Arab menyebut ‘orang yang berfikir’ sebagai 
orang yang melihat bintang-bintang.” Artinya, dia melihat ke langit seraya 
memikirkan mengenai apa yang melengahkan mereka. Maka, Ibrahim pun 
berkata: $ gl $ “Sesungguhnya aku sakit.” Yakni lemah. Adapun hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di sini, dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya 
Rasulullah #£ telah bersabda: 
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"Ibrahim Ady al ale tidak berbohong kecuali tiga kali, dua di antaranya 
mengenai Dzat Allah Ta'ala, yaitu ucapannya, Sesungguhnya aku sakit.” (QS. 
Ash-Shaaffaat: 89). Dan ucapannya, “Tidak, sebenarnya patung-patung besar 
itulah yang melakukannya.” (OS. Al-Anbiyaa': 63). Juga pada ucapannya tentang 
Sarah: “Dia adalah saudara perempuanku.” 


Hadits tersebut diriwayatkan dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab- 
kitab Sunan melalui beberapajalan, tetapi hal tersebut tidak termasuk bab 
dusta sebenarnya, yang pelakunya layak mendapatkan celaan dan cacian. Sekali- 
kali tidak, kebohongan seperti itu diperbolehkan, karena hal itu merupakan 
singgungan (strategi) dalam ucapan demi kepentingan syariat dan agama. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ :- Da telaj Aa > "Lalu mereka berpaling 
darinya dengan membelakang." Yakni, pergi menuju berhala-þerhala itu setelah 
mereka keluar dengan cepat dan sembunyi-sembunyi. € © AS If JG p “Lalu 


ta berkata: Apakah kamu tidak makan?” Yang demikian itu karena mereka 


telah meletakkan makanan di hadapan berhala-berhala itu sebagai makanan 
kurban agar berhala-berhala itu memberi berkah kepada mereka. 


As-Suddi mengungkapkan bahwa Ibrahim X2 masuk ke rumah 
tuhan-tuhan itu, dan ternyata mereka berada di ruangan yang besar, tepat di 
hadapan pintu ruangan itu terdapat patung besar yang di sampingnya terdapat 
patung-patung yang lebih kecil yang saling berdampingan antara satu dengan 
lainnya. Setiap patung yang berikutnya, lebih kecil sampai akhirnya sampai 
di pintu ruangan tersebut. Dan ternyata mereka telah membuatkan makanan 


dan meletakkannya di hadapannya. Pada saat kembali, mereka mengatakan: 
“Tuhan-tuhan itu telah memberikan berkah pada makanan yang kita makan.” 


Setelah Ibrahim X2 melihat makanan yang ada di hadapan berhala- 
berhala itu, maka dia berkata: $ b545 Y Kiu 0 “IS E Yi 9 “Apakah kamu tidak 


makan? Kenapa kamu tidak menjawab?” 


Firman Allah Ta'ala, 4 Jl C2 ae EN 3 “Lalu, dihadapinya berhala- 
berhala itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat).” Al- 
Farra' mengatakan: “Artinya, menjatuhkan pukulan tangan kanan kepada 
berhala-berhala itu.” Gatadah dan al-Jauhari mengatakan: “Maka, Ibrahim 
mengarahkan pukulan tangan kanannya kepada mereka.” Ibrahim memukul 
dengan tangan kanannya karena ia lebih keras dan lebih mantap. Oleh karena 
itu, dia meninggalkan berhala-berhala itu hancur berantakan, kecuali berhala 
yang besar saja, agar orang-orang itu kembali kepadanya, sebagaimana pe- 
nafsiran mengenai hal itu telah diuraikan dalam surat al-Anbiyaa' D5! ses 
II 
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Firman Allah Ta'ala, 4 o 5 jau a $ “Kemudian, kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas.” Mujahid dan juga beberapa ulama lainnya mengata- 
kan: “Yakni bersegera.” Kisah ini disampaikan secara ringkas dalam surat ini, 
dan dalam surat al-Anbiyaa' kisah ini disampaikan secara panjang lebar. 


Ketika mereka kembali, mereka tidak mengetahui siapa yang telah 


melakukan hal tersebut, sehingga mereka mencoba menyingkap dan mencari 
tahu, hingga akhirnya mereka mengetahui bahwa Ibrahim DJ, D5! asde 
adalah pelakunya. Setelah mereka datang untuk mencaci maki Ibrahim, maka 
Ibrahim justru mengecam dan membongkar aib mereka, di mana dia berkata: 
$ ojesh Ojak 9 “Apakah kalian menyembah patung-patung yang kalian pahat 
itu?” Maksudnya, apakah kalian beribadah kepada selain Allah yang berupa 
patung-patung yang kalian pahat dan kalian buat dengan tangan kalian sendiri? 
$ 0 jai La, “Sala Wp “Padahal Allah yang menciptakan kalian dan apa yang 
kalian perbuat itu?” Kemungkinan, huruf “ú” di sini berkedudukan sebagai 
mashdar, sehingga kalimat itu berarti, “Dia telah menciptakan kalian dan juga 
amal perbuatan kalian.” Dan mungkin juga berarti s5! (yang), artinya: “Dan 
Allah yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian kerjakan.” Kedua 
pendapat tersebut saling menguatkan. Dan pendapat yang pertama adalah 
lebih jelas. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dalam kitab Afaalul Ibaad (Berbagai Amal Perbuatan Hamba) dari Hudzaifah 
S5 secara marfu' (disandarkan kepada Nabi 2£), dia berkata: 
2 sa | Aa g 

AERP j Ie Sa Ika ol 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan setiap pelaku perbuatan dan per- 
buatannya.” 


Maka ketika itu, setelah hujjah disampaikan atas mereka, mereka ber- 
anjak (segera) menangkapnya dengan kasar seraya memaksanya dan berkata, 
SP a B6 A9 “Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) 
Ibrahim, lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu.” Lalu 
terjadilah apa yang terjadi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 
surat al-Anbiyaa'. Dan Allah menyelamatkan Ibrahim dari api serta memenang- 
kannya atas mereka dan meninggikan serta memenangkan hujjah- -Nya. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Ji MA (LS a llb $ “Mereka 
hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang: 
orang yang bina.” 
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Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Rabb- 
ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. (OS. 37:99) Ya Rabb-ku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang 
shalih. (OS. 37:100) Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar. (OS. 37:101) Maka, tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai 
anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 
fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Wahai ayahku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar." (OS. 37:102) Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyata- 
lah kesabaran keduanya). (OS. 37:103) Dan Kami panggil dia: "Hai Ibrahim, 
(OS. 37:104) sungguh engkan telah membenarkan mimpi itu," sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (OS. 37:105) Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 
(OS. 37:106) Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. (OS. 37:107) Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian. (OS. 37:108) (Yaitu:) "Ke- 
sejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim." (OS. 37:109) Demikianlah Kami 


Tafsir Ibnu Ka 





memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 37:110) Se- 
sungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. (OS. 37:111) 
Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seorang Nabi 
yang termasuk orang-orang yang shalih. (OS. 37:112) Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishag. Dan di antara anak cucunya ada yang 
berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan 
nyata. (QS. 37:113) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang kekasih-Nya, 
Ibrahim :#2z. Di mana setelah Allah memenangkannya atas kaumnya serta 
berputus asa dari keimanan mereka setelah mereka menyaksikan tanda-tanda 
kekuasaan yang sangat besar, Ibrahim pun meninggalkan mereka seraya ber- 
kata: & SELAI Gp JA) Long SJ ad “Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Rabb-ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya 
Rabb-ku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang 
yang shalih.” Yakni anak-anak yang taat, yang menjadi pengganti kaum dan 
keluarga yang dia tinggalkan. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ He ae ASP 
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar.” Ia 
adalah Isma'il 382. Dia adalah anak pertama yang dengannya Ibrahim #2 
diberi kabar gembira, dan ia lebih besar/tua dari Ishag, menurut kesepakatan 
kaum muslimin dan Ahlul Kitab. Bahkan, di dalam nash kitab mereka disebut- 
kan bahwa Isma'il 32x dilahirkan ketika Ibrahim #42 berusia 86 tahun. 
Sedangkan Ishaq dilahirkan ketika Ibrahim #2: berusia 99 tahun. Menurut 
mereka, Allah Tubaaraka wa Ta'ala memerintahkan Ibrahim 2: untuk me- 
nyembelih anak satu-satunya, dan dalam naskah yang lain disebutkan bahwa 
ia adalah “anak bujangnya.” Mereka memasukkan kedustaan dan mengada- 
ada di sini, yaitu menyatakan bahwa anak yang akan disembelih oleh Ibrahim 
adalah Ishag. Hal itu jelas salah, karena bertentangan dengan nash kitab mereka 
sendiri. Mereka menyebutkan bahwa yang disembelih oleh Ibrahim adalah 
Ishag, karena Ishag adalah nenek moyang mereka (bangsa Yahudi), sedangkan 
Isma'il adalah nenek moyang bangsa Arab. Mereka iri kepada bangsa Arab 
sehingga mereka menambah-nambah dan mengubah kata “anakmu satu-satunya” 
dengan “anak yang tidak kamu miliki lagi selain dia (Ishag).” Sebab, Isma'il 
dan ibunya telah dibawa pergi oleh Ibrahim #42: menuju Makkah. Ini adalah 
penafsiran dan pengubahan yang tidak benar. Sebab, Allah tidak akan mengata- 
kan: “Anakmu satu-satunya” kepada Ibrahim jika masih ada anak yang lain. 
Di samping itu, sebenarnya anak pertama itu akan mendapatkan kasih sayang 
dari orang tuanya melebihi anak-anak yang lahir setelahnya. Dengan demikian, 
perintah untuk menyembelihnya akan menjadi ujian dan cobaan yang sangat 
berat. 


' Sekelompok ulama berpendapat bahwa anak yang disembelih adalah 
Ishag. Hal itu juga dikisahkan dari sekelompok ulama Salaf, bahkan ada mukilan 
dari sebagian Sahabat 4x. Tetapi hal itu tidak terdapat di dalam al-Gur-an 
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maupun as-Sunnah. Dan saya kira hal itu tidak diperoleh melainkan dari para 
tokoh Ahlul Kitab, dan diambil begitu saja tanpa dalil sama sekali. 


Dan inilah Kitab Allah yang menjadi saksi dan petunjuk, bahwa anak 
yang akan disembelih oleh Ibrahim itu adalah puteranya, Isma'il 3XSE. Sebab, 
Kitab ini menyampaikan kabar gembira dengan kedatangan seorang anak yang 
sabar. Dan al-Gur-an juga menyebutkan bahwa anak itulah yang disembelih. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ s JUAN 1: ES GL Mas $ 
“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seorang Nabi yang 
termasuk orang-orang yang shalih.” Setelah Malaikat menyampaikan kabar 
gembira kepada Ibrahim dengan kedatangan Ishag, maka para Malaikat itu 
berkata: $ A46 Aá, SES LÝ > “Sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang 
yang alim.” (QS. Al-Hijr: 53). Dan Allah Ta'ala berfirman: 
E oyin Sba Tys cay dih BE 9 “Maka, Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub.” (QS. 
Huud: 71). Maksudnya, akan dilahirkan untuk Ibrahim dan Ishaq seorang 
putera pada saat keduanya masih hidup, yaitu Ya'qub. Sehingga Ya'qub itu 
akan menjadi keturunan Ibrahim dan Ishaq, sebagai anak dan cucunya. Dan 
kami telah sampaikan sebelumnya bahwa setelah Allah memberitahukan hal 
tersebut, tentu saja Ibrahim tidak akan diperintahkan untuk menyembelih 
Ishaq ketika masih kecil, sebab Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada keduanya, 
bahwa keduanya akan memperoleh keturunan yang bernama Ya'qub. Lalu, 
bagaimana mungkin Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ishaq 
pada saat dia masih kecil, padahal Allah telah menjanjikan kepadanya bahwa 
dia (Ibrahim) akan memperoleh cucu dari Ishag? Sedangkan Isma'il, di dalam 
ayat ini diterangkan sebagai seorang penyabar, karena dia memang tepat untuk 
mendapatkan sebutan itu. 


Dan firman-Nya, $ (Jl 4x2 ah É $ “Maka, tatkala anak itu sampai 
(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim.” Yakni, menginjak dewasa 
dan tumbuh besar serta dapat bepergian bersama ayahnya dan berjalan ber- 
samanya. Dan Ibrahim 252 bepergian setiap saat untuk mencari anak dan 
isterinya di negeri Faran dan melihat keadaan keduanya. Wallaahu a'lam. 


Dari Ibnu “Abbas #8, Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, “Atha' al- 
Khurasani, Zaid bin Aslam, dan lain-lain, bahwa makna ayat $ («J1 455 Aa Ll 
“Maka, tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim,” yakni menginjak remaja, dewasa dan mampu mengerjakan pekerjaan 
Ibrahim, berupa usaha dan pekerjaan. 

GA Yasa Baal Te Hi Sr Nah Uap 
“Maka, tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 


Ibrahim, Ibrahim berkata: Hai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu, maka fikirkanlah apa pendapatmu?" "Ubaid bin "Umair 
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mengatakan bahwa mimpi para! Nabi adalah wahyu. Kemudian, dia membaca- 
kan ayat ini, $ SA BU 6 DA TAI SN AN JB $ Ibrahim berkata: 
Hai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 
fikirkanlah apa pendapatmu?” Ibrahim memberitahukan mimpi itu kepada 
anaknya agar hal itu menjadi lebih ringan baginya sekaligus untuk menguji 
kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih kecil untuk 
taat kepada Allah Ta'ala sekaligus taat kepada ayahnya. 4$ 2a pal cE JE d 
“Ia menjawab: Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu.” 
Maksudnya, kerjakanlah apa yang telah diperintahkan Allah Ta'ala untuk 
menyembelihku. $ :» pal Za a T o ai $ “Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar." Yakni, aku akan bersabar dan 
mengharapkan pahala dari sisi Allah 43. Dan beliau menepati apa yang beliau 
janjikan (bersabar). Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
AA ANN AA A A ah 
Pa 
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma'il (yang tersebut) 
di dalam al-Gur-an. Sesungguhnya ta adalah seorang yang benar janjinya, dan 
dia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk shalat dan 
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang di ridhai di sisi Rabb-nya.” (OS. 
Maryam: 54-55). 


Allah Ta'ala berfirman, $ osal ah CE EL > “Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaringkan Perlu atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya). Setelah keduanya mengucapkan syahadat dan menyebut 
Allah Ta'ala. Ada juga pendapat yang menyatakan, kata “CL.” berarti ber- 
serah diri dan pasrah. Ibrahim siap menyembelih dan anaknya siap mentaati 
orang tuanya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, ‘Ikrimah, Qatadah, 
as-Suddi, Ibnu Ishaq, dan lain-lain. Kalimat “t 4” berarti membaringkan- 
nya di atas wajahnya untuk ia sembelih padá tengkuknya. Dan pada saat 
menyembelihnya, Ibrahim tidak menatap wajah Isma’il agar hal itu lebih 
meringankannya. Ibnu “Abbas #8, Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, 
dan Qatadah berkata bahwa, $ «5 W,? “Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya),” yakni membaringkannya pada bagian wajahnya. Muhammad 
bin Ishag meriwayatkan dari keduanya mengenai firman Allah Tubaaraka wa 
Ta'ala, $ He si G3, $ “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar,” dia mengatakan: “Keluar darinya domba dari Surga.” Dengan 
demikian, manasik dan tempat penyembelihan binatang kurban adalah di 
Mina, bagian dari tanah Makkah, dimana yang disembelih adalah Isma'il, 
bukan Ishag, karena ia berada di negeri Kan'an, bagian dari wilayah Syam. 
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Firman Allah Ta'ala, $ TN 2525 8 aU af a $ “Dan Kami 
panggil dia: Hai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu.” 
Yakni, apa yang dimaksudkan dari mimpimu telah tercapai dengan tindakanmu 
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membaringkan anakmu untuk disembelih. As-Suddi dan juga yang lainnya 
menyebutkan bahwa Ibrahim telah meletakkan pisau dan menjalankannya 
pada leher Isma'il, tetapi pisau itu sedikit pun tidak memotongnya, antara 
keduanya (pisau dan leher itu) terdapat tembaga yang menghalanginya. Pada 
saat itu, Ibrahim en diseru, $£ UN ban BP “Sungguh engkau telah mem- 
benarkan mimpi itu.’ 


Firman-Nya, $ enim Gi WS NP “Sesungguhnya, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya, 
demikianlah Kami (Allah) menghindarkan orang-orang yang mentaati Kami 
dari berbagai macam hal yang tidak disukai dan dari kesusahan. Dan kami 
jadikan bagi mereka kelapangan dan jalan keluar urusan mereka. Penggalan 
ayat tersebut sama dengan firman-Nya: 


AGAN) GA BB on RI Ui BI KAA AA Sa 

SIB IN yaa 
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan bagi- 
nya jalan keluar, dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup: 
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikebendaki)- 


Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(OS. Ath-Thalaag: 2-3). 


Sekelompok ulama ushul menjadikan ayat dan kisah tersebut di atas 
sebagai landasan mengenai dibolehkannya menasakh (menghapus) hukum 
sebelum hukum tersebut diterapkan. Hal ini berbeda dengan kalangan ulama 
Mu'tazilah. Aspek penunjukan ayat dan kisah ini sangat jelas, karena Allah 
Ta'ala telah menetapkan kepada Ibrahim #85 agar ia menyembelih anaknya. 
Kemudian perintah-Nya itu dihapuskan (mansukh) dan ditukar dengan tebusan. 
Adapun maksud penetapan-Nya yang pertama, yakni untuk memberikan 
pahala yang besar atas kesabaran Ibrahim dalam menyembelih anaknya aý 
dan keteguhan hatinya untuk melakukan hal itu. Itulah sebabnya Allah Ta'ala 
berfirman, $ 1 | pu 33 líh ol $ “Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata.” Yakni, ujian yang sangat jelas, di mana Allah $$ memerintah 
Ibrahim supaya menyembelih anaknya ağ, lalu dia bersegera melakukan 
hal tersebut dengan berserah diri dan pasrah kepada-Nya serta tunduk patuh 
di dalam mentaati-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ $, Si AI YE} 
“Dan Ibrahim yang telah menyempurnakan (ujiannya). ” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ a An s $ “Dan Kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar.” Su fyan ats-“Tsauri menceritakan dari 
Jabir al-Ju'fi, dari Abuth Thufail, dari "Al £5 mb zi Eo ,$ “Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang wa ” dia mengatakan: “Yakni 
dengan seekor domba jantan yang berwarna putih, bermata bagus, bertanduk 
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serta diikat dengan tali dari rumput samurah.” Abuth Thufail mengatakan: 
“Mereka mendapatkannya dalam keadaan terikat dengan rumput samurah.” 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafiyyah binti Syaibah, dia bercerita bahwa 
ada seorang wanita dari Bani Sulaim yang baru melahirkan memberitahuku: 
“Keluarga kami meminta kepada Rasulullah #£ berbicara kepada “Utsman 
bin Thalhah &5 .” Dan suatu kali, wanita itu bertanya kepada 'Utsman: 
“Untuk apa Nabi &$ memanggilmu?” Dia menjawab: “Rasulullah #5 bersabda 
kepadaku: 


Ab PAI DT SAT Oi an Uas yr ASI S3 AS 
(( dah Kas LA NI a S oi Kia a 


“Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba ketika aku memasuki Baitullah, 
tetapi aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya (dengan kain). Oleh karena 
itu, tutuplah keduanya, karena sesungguhnya tidak selayaknya di dalam 


Baitullah ini ada sesuatu yang bisa menyibukkan (melengahkan) orang yang 
shalat.” 


Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "Kedua tanduk domba itu masih tetap 
bergantung di Baitullah, hingga Baitullah itu terbakar, maka keduanya pun 
ikut terbakar. Hal itu merupakan dalil tersendiri yang menunjukkan bahwa 
yang disembelih adalah Isma'il #22. Karena sesungguhnya kaum Quraisy 
mewarisi dua tanduk domba yang dengannya Ibrahim diberi tebusan secara 
turun-temurun, dari generasi ke generasi, sampai akhirnya Allah 88 mengutus 
Rasul-Nya, Muhammad #£. Wallaahu a'lam." 


Ibnu Jarir menguatkan pilihannya yang menyatakan bahwa ,yang di- 

sembelih itu adalah Ishaq dengan firman Allah Ta'ala, $ — Ma UAP 
“Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar,” di 
mana Ibnu Jarir menjadikan kabar gembira di sini sebagai kabar gembira atas 
kedatangan Ishag yang terdapat pada firman Allah Ta'ala berikut ini: 
É t A og is $ “Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishaq).” (QS. Adz-Adzaariyaat: 28). Dan 
dia menjawab kabar gembira itu dengan Ya'qub X2, dengan alasan bahwa 
dia telah remaja dan bisa berusaha atau bekerja bersamanya. Dan kemungkinan 
yang lain bahwa telah lahir banyak anak bersama Ya'qub X2. 


Ibnu Jarir mengatakan: “Adapun kedua tanduk yang bergantung di 
Ka'bah, maka boleh jadi keduanya dipindahkan dari negeri Kan'an.” Lebih 
lanjut, dia mengatakan bahwa ada beberapa orang yang berpendapat, Ibrahim 
menyembelih Ishaq di sana. Dan itulah yang ia jadikan sandaran dalam tafsir- 
nya, tetapi hal ini bukan merupakan suatu pendapat dan bukan suatu keharusan, 
bahkan yang demikian itu jauh sekali dari kebenaran. Dan yang dijadikan 
dalil oleh Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi bahwa dia adalah Isma'il adalah 
lebih tegas, benar, dan lebih kuat. Wallaahu a'lam. 
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Firman Allah Tæ’ala, $ ua 13 ES dh Cr, $ “Dan Kami beri 
dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seorang Nabi yang termasuk orang- 
orang yang shalih.” Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu mengenai 
kabar gembira dengan anaknya yang disembelih, yaitu Isma'il, maka Allah 
pun menyebutkan kabar gembira dengan kedatangan saudaranya, Ishaq ZÉ. 
Dan masalah ini telah diuraikan dalam dua surat, yaitu surat Huud dan surat 
al-Hyr. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ ti $ “Seorang Nabi,” dengan pengertian 
bahwa dia akan menjadi seorang Nabi yang shalih. Kemudian Allah $£ ber- 
firman, $ Gl pe s ale LS G, $ “Kami limpahkan keberkahan atasnya dan 
atas Ishaq.” 'Dernikian juga firmanNya: 

E ira ai UI, pa a ap Sh day ae LS UV, $ “Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishag. Dan di antara anak cucunya ada yang ber- 
buat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata.” 
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Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan Harun. 
(OS. 37:114) Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar. (OS. 37:115) Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka 
orang-orang yang menang. (OS. 37:116) Dan Kami berikan kepada kedua- 
nya Kitab yang sangat jelas. (OS. 37:117) Dan Kami tunjuki keduanya 
kepada jalan yang lurus. (OS. 37:118) Dan Kami abadikan untuk keduanya 
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (OS. 
37:119) (yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun." (OS. 
37:120) Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
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orang yang berbuat baik. (OS. 37:121) Sesungguhnya keduanya termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman. (OS. 37:122) 


Allah Ta'ala menyebutkan apa yang telah dianugerahkan kepada Musa 
dan Harun 3x3 berupa kenabian dan keselamatan bersama orang-orang yang 
beriman kepada keduanya dari kekejaman Fir'aun dan para pengikutnya, serta 
dari kejahatan yang telah dilancarkan oleh mereka, yaitu membunuh anak 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anak perempuan, serta mempekerja- 


kan mereka untuk hal-hal yang hina. Kemudian setelah mengalami berbagai 


peristiwa tersebut, Allah Ta'ala memberikan pertolongan kepada mereka dan 
membahagiakan hati mereka, hingga akhirnya mereka pun mendapatkan 
kemenangan dan berhasil mengambil kembali bumi, harta, dan semua yang 
berhasil mereka kumpulkan sepanjang hidup mereka. Lalu setelah itu, Allah 
3 menurunkan kepada Musa satu Kitab yang agung, jelas, nyata dan gamblang, 
yaitu Taurat , seb agaimana yang Dia firmankan: 


$ Kah SEA OA Lp LA Ad, 9 “Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan.” (OS. Al-Anbiyaa': 48). 


Dan di sini, Allah 88 berfirman: 

g a DAN AIR, EN AS A, $ “Dan Kami berikan kepada 
keduanya Kitab yang sangat jelas. Dan Kami tunjuki keduanya kepada jalan yang 
lurus.” Yaitu, dalam ucapan dan perbuatan. $ :» >Y — vele USS, $ “Dan 
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang 
datang kemudian.” Yakni, Kami kekalkan bagi keduanya kenangan yang baik 
dan pujian yang menyenangkan. Selanjutnya, Allah menafsirkan ayat tersebut 
dengan firman-Nya: 

PA A PI en (Yaitu:) 
kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya 
keduanya termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.” 
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Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang di antara para 
Rasul. (OS. 37:123) (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu tidak bertakwa? (QS. 37:124) Patutkah kamu menyembah Ba'l dan 
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (QS. 37:125) (yaitu) Allah, Rabb- 
mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu?" (OS. 37:126) Maka mereka 
mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke Neraka), (OS. 37:127) 
Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). (OS. 37:128) 
Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian. (OS. 37:129) (Yaitu) "Kesejahteraan dilimpab- 
kan atas Ilyas." (OS. 37:130) Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 37:131) Sesungguhnya 
dia termasuk bamba-hamba Kami yang beriman. (OS. 37:132) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &#5 , dia 
berkata: “Ilyas yang dimaksud dalam ayat ini adalah Idris.” Demikian juga 
yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak. Wahb bin Munabbih mengemukakan 
bahwa dia adalah Ilyas bin Nasi bin Fanhash bin al-“Aizar bin Harun bin 
Imran, yang diutus oleh Allah Ta'ala kepada Bani Israil setelah Hizgil 2. 
Mereka (Bani Israil) telah menyembah satu patung yang diberi nama Bal. 
Kemudian Ilyas mengajak mereka ke jalan Allah Ta'ala serta melarang mereka 
dari penyembahan terhadap selain-Nya. Lalu, raja mereka beriman kepadanya, 
tetapi setelah itu kembali murtad dan terus dalam kesesatan mereka. Dan tidak 
ada seorang pun yang beriman kepadanya, $ 02 VI «3 JUS 3 $ YIngatlah) 
ketika ia berkata kepada kaumnya: Mengapa kamu tidak bertakwa?” Maksudnya, 
tidakkah kalian takut t kepada Allah 3 dalam penyembahan kepada selain-Nya 
ita g aad ai o W o af p “Patutkah kamu menyembah Ba'l dan 
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta?” Ibnu ‘Abbas %8 , Mujahid, ‘Ikrimah, 
Qatadah, dan as-Suddi berkata: “Kata Ba itu berarti rabban (tuhan).” Sedang- 
kan adh-Dhahhak mengatakan: “Ba'l adalah sebuah patung yang mereka 
sembah.” 


Dan firman-Nya, 4 3 0, #94 > “Patutkah kamu menyembah Bal?” 
Yakni, pantaskah kalian menyembah suatu patung? 
Si Ss sa KI LA Path LL Oi, $ "Dam meninggalkan sebaik-baik 
Pencipta, (yaitu) Allah, Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu?” 
Yakni, hanya Dia semata yang berhak diibadahi, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Allah Ta'ala berfirman, $ ò, TAN KAN o i è “Maka mereka mendusta- 
kannya, karena itu mereka akan diseret (ke Neraka),” yakni, diseret untuk di- 
adzab pada hari Perhitungan, $ imali DI sc Y| > “Kecuali hamba- þamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa)” Yakni, orang-orang yang mengesakan Allah 


di antara mereka. Dan yang demikian itu merupakan Bea yang betul- 
betul kuat. 


Dan firman Allah Trala, $ » #5! a ale S5, “Dan Kami abadikan 
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian.” 
Yaitu, pujian dan sanjungan yang baik. $ iset J — D $ “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas." Sebagaimana Isma' il juga dipanggil dengan sebutan 
Isma'in, dimana sebutan itu merupakan bahasa Bani Asad. Sebagian Bani 
Tamim menyebutkan dalam sebuah sya'1r: 
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Pemelihara pasar berkata, ketika kami datang 
Inilah, dan pemelihara rumah Isra'ina 


Sebagian ulama membaca” $ JI PE Sa è yakni, keluarga 
Muhammad 35. ” Dan firman Allah Ta'ala: 
Mina Uta ak os y~ s S É $ Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia ter- 
masuk hamba-hamba Kami yang beriman.” Penafsirannya telah dijelaskan ter- 


dahulu, wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang Rasul. (QS. 37:133) (Ingat- 
lah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) 
semua. (QS. 37:134) Kecuali seorang perempuan tua (isterinya yang berada) 
bersama-sama orang yang tinggal. (QS. 37:135) Kemudian Kami binasakan 


* Nafi' dan Ibnu “Amir membaca: et Ji ie De Sedangkan yang lainnya membaca dengan 
lafazh: ' a Jl Ie IL 
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orang-orang yang lain. (QS. 37:136) Dan sesungguhnya kamu (bai penduduk 
Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, 
(QS. 37:137) dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan? 
(QS. 37:138) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Luth 
a, di mana Dia telah mengutus Luth kepada kaumnya, tetapi mereka malah 
mendustakannya. Lalu Allah Ta'ala menyelamatkannya dari tengah-tengah 
mereka, termasuk juga keluarganya, kecuali isterinya, di mana isterinya itu 
ikut binasa bersama kaumnya yang binasa. Sesungguhnya Allah telah mem- 
binasakan mereka dengan berbagai macam siksaan dan menjadikan tempat 
mereka di bumi sebagai danau yang busuk; pemandangan, rasa, dan aroma 
yang buruk, serta menjadikannya terletak di aa yang biasa dilalui oleh orang- 
orang yang melakukan perjalanan siang dan malam. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 5 ja Sl EN Aa 45 Dai SI. 3$ “Dan sesungguh- 
nya kamu (bai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan?” 
Maksudnya, apakah kalian tidak mengambil pelajaran dari mereka, bagaimana 
Allah membinasakan mereka dan tidakkah kalian Dean bahwa orang- 


orang kafir itu akan mengalami hal yang sama? 
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Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul, (QS. 37:139) (Ingat- 
lah) ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan. (QS. 37:140) Kemudian ia 
ikut berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. (QS. 
37:141) Maka, ia ditelan oleh ikan yang besar dalam keadaan tercela. (QS. 


AA ALL AS ALS AS LS LS AS ALA Sa NN IN IUI PU UU UN 


Tafsir Ibnu K: 


ban Na < D 37. ASH SHAAFFAAT MAA AA 


37:142) Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, (OS. 37:143) niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan 
itu sampai hari berbangkit. (OS. 37:144) Kemudian Kami lemparkan dia 
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. (OS. 37:145) Dan 
Kami tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. (OS. 37:146) 
Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. (OS. 37:147) Lalu 
mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada 
mereka hingga waktu yang tertentu. (OS. 37:148) 


Kisah mengenai Yunus X2 telah diuraikan dalam penafsiran surat al- 
Anbiyaa”. Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Rasulullah #5, di mana 
beliau bersabda: 


Oz ena serakah Wo, na Bg a or 797 47 
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“Tidak sepantasnya bagi seorang hamba untuk mengatakan: ‘Aku lebih baik 
dari-pada Yunus bin Matta.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Beliau dinisbatkan kepada ibunya, tetapi dalam suatu riwayat disebut- 
kan bahwa ia dinisbatkan kepada bapaknya. 


Firman Allah Ta'ala, $ « SEA lail A d 3 è (Ingatlah) ketika ia lari, 
ke kapal yang penuh muatan.” Ibnu 'Abbas #& berkata: "o'ta yakni, kapal 
yang penuh dengan muatan barang." $ nabi (4 066 SSP “Kemudiania' 
ikut berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian.” Yakni, 
termasuk orang-orang yang kalah. Hal itu disebabkan karena kapal itu ter- 
ombang-ambing oleh ombak dari semua sisi yang menyebabkan mereka hampir 
tenggelam. Lalu mereka mengadakan undian, dengan ketetapan bahwa barang- 
siapa yang mendapatkan undian itu, maka dialah yang akan menceburkan diri 
ke laut untuk meringankan beban kapal. Hingga akhirnya undian itu jatuh 
kepada Nabiyyullah, Yunus 22: sebanyak tiga kali. Dan mereka berharap 
Yunus menceburkan diri ke laut. Lalu, dia melepaskan baju dan menceburkan 
dirinya sendiri sekalipun mereka enggan ia melakukan hal tersebut. Kemudian, 
Allah Ta'ala memerintahkan seekor ikan besar dari laut hijau agar menjelajahi 
lautan dan menelan Yunus #2, tetapi ikan itu sedikitpun tidak melukai daging 
Yunus dan tidak juga meretakkan tulangnya. Ikan besar itu datang, lalu Yunus 
AM menceburkan diri, lalu ikan itu menelannya. Kemudian ikan itu mem- 
bawanya pergi mengelilingi lautan secara keseluruhan. 


Firman Allah Ta'ala, g O as 3 ; dla asas 2 ed E u? oS af Yo $ 
“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat 
Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit.” 
Ada yang mengatakan: “Kalau bukan karena amal perbuatan yang telah dia 
lakukan pada masa-masa senang (lapang).” Demikian yang dikatakan oleh adh- 
Dhahhak bin Qais, Abul 'Aliyah, Wahb bin Munabbih, Qatadah, dan lain- 
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lain, serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan telah disebutkan di dalam hadits 
yang akan kami kemukakan selanjutnya yang menunjukkan hal tersebut, jika 
berita itu benar, insya Allah. Dan dalam hadits Ibnu "Abbas disebutkan: : 


(Ca Ss UB sj a Al d! Ii ) 


“Hendaklah engkau mengenal Allah pada masa-masa lapang, niscaya Allah 
akan mengenalmu pada masa-masa susah.” 


Ibnu 'Abbas #8, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, ‘Atha’ bin as-Sa-ib, 
as-Suddi, al-Hasan, dan Qatadah, tentang firman-Nya, $ gtd Za OS if y d 
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat 
Allah,” mereka mengatakan: “Yakni, termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat.” Sebagian lainnya secara gamblang menyebutkan bahwa Yunus ter- 
masuk orang-orang yang mengerjakan shalat sebelum itu.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ Mn $ “Kemudian Kami lemparkan dia,” 
yaitu, Kami buang. $ TAL ? “Ke daerah yang tandus.” Ibnu Abbas #8 dan 
juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu tanah yang padanya tidak terdapat 
rerumputan dan juga bangunan.” Ada juga yang berpendapat bahwa tempat 
itu terletak di tepi sungat Tigris. Tetapi ada juga yang berpendapat di negeri 
Yaman. Wallaahu a'lam. $ >, $ “Sedang ia dalam keadaan sakit.” Yakni, 
badannya lemah. Ibnu Mas'ud &s mengatakan: “Yakni seperti anak ayam 
yang tidak berbulu.” Maa as-Suddi mengatakan: “Yakni, seperti anak 
kecil ketika dilahirkan sedang dia terhempas.” Hal itu juga dikemukakan oleh 
Ibnu “Abbas dan juga Ibnu Zaid Aa. $ oi oa a mi a ale OSÍ, 9 “Dan Kami 
tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu.” Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Wahb bin Munabbih, Hilal bin Yasaf, 
"Abdullah bin Thawus, as-Suddi, Gatadah, adh-Dhahhak, 'Atha' al-Khurasani, 
dan lain-lain mengatakan bahwa "22553" berarti labu. Sedangkan Hasyim ber- 
kata dari al-Qasim bin Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, yakni setiap pohon yang 
tidak berbatang maka dia termasuk pohon yagthiin. Dan dalam sebuah riwayat 
darinya juga disebutkan bahwa setiap pohon yang rusak dalam setahun maka 
ia termasuk yagthiin. 


Sebagian lagi menyebutkan bahwa labu ini mempunyai banyak manfaat, 
di antaranya tingkatan pertumbuhannya begitu cepat, daunnya yang dapat 
dijadikan tempat berteduh, karena bentuknya yang besar dan halus, dan pohon 
ini tidak pernah didekati oleh lalat, rasanya pun sangat lezat, buahnya dapat 
dimakan dalam keadaan mentah maupun matang, baik isinya maupun kulitnya 
sekaligus. Dan telah ditegaskan bahwa Rasulullah 45 sangat menyukai labu 
dan beliau mengambilnya dari pinggir-pinggir nampan. 


? HR. Ahmad. 


AAA AA AAL AAA ALI In “Io “In “Io PU PU PU PU UN 


Tafsir Ibnu K 





Firman-Nya, $ ds al Ai LL J al $ “Dan Kami ntus dia kepada 
seratus ribu orang atau lebih.” Diriwayatkan oleh Syahr bin Hausyab dari Ibnu 
"Abbas #8, dia pernah bercerita, bahwasanya kerasulan Yunus #45 berlangsung 
setelah beliau dilemparkan oleh ikan besar. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir, bahwa al-Harits memberitahuku, Abu Hilal memberitahu 
kami, dari Syahr dengan lafazhnya. Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid 
bahwa Yunus X2: diutus kepada mereka sebelum beliau ditelan oleh ikan 
besar. 


Saya berpendapat bahwa sangat mungkin ummat yang ia diutus kepada 
mereka, ummat itu pula yang ia diperintahkan untuk kembali kepada mereka 
setelah keluar dari perut ikan, sehingga mereka semua membenarkan dan mem- 
percayainya. Al-Baghawi mengisahkan bahwa Yunus diutus kepada ummat 


lain setelah keluar dari perut ikan besar yang berjumlah 100.000 orang atau 
lebih. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0,4: IP “Atau lebih.” Ibnu 'Abbas (8 mengata- 
kan dalam sebuah riwayat darinya, bahwa jumlah mereka lebih dari itu, di 


mana mereka berjumlah 130 ribu orang. Dan darinya pula, yakni berjumlah 


sekitar 133-139 ribu orang. Dan masih darinya juga, yaitu berjumlah sekitar 
143-149 ribu orang. Wallaahu a'lam. Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa jumlah 
mereka lebih dari tujuh puluh ribu orang. Sedangkan Mak-hul mengatakan 


bahwa mereka berjumlah 110 ribu orang. Demikian yang diriwayatkan oleh . 


Ibnu Abi Hatim. Dan Ibnu Jarir menceritakan dari orang yang mendengar 
Abul “Aliyah mengatakan, telah bercerita kepadaku Ubay bin Ka'ab & 
bahwasanya dia .pernah bertanya Kep ada Rasulullah #£ mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ 04417 sl dl GL A i f, > “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 
orang atau lebih, dia mengatakan: “Mereka lebih dari 20 ribu orang.”“ Hal 
itu juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini gharib.” 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Sebagian bangsa Arab dari penduduk 
Bashrah berpendapat mengenai hal itu. Artinya, sampai 100 ribu orang atau 
lebih menurut kalian. Ia berkata: “Demikianlah jumlah mereka menurut 
kalian.” Oleh karena itu, di ani Ibnu Jarir mengikuti pendapatnya mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ a d op oë G $ “Maka, jadilah dia dekat (pada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi).” (OS. An- 
Najm: 9). Maksudnya tidak kurang dari itu, tetapi lebih dari itu. 


Firman-Nya, $ 5-5? “Lalu mereka beriman,” yakni, kaum yang 
kepada mereka Yunus #42: diutus itu beriman secara keseluruhan. 
É on — AE $ “Karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada 
mereka hingga waktu yang tertentu.” Yakni, hingga (tiba) waktu ajal mereka. 
Yang demikian itu sama dengan firman-Nya Yang Mahaagung: 


* Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Jaami’nya di kitab a Sa (3229). Didha’if- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (633). 
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“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, RA imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu 
yang tertentu.” (QS. Yunus: 98). 


Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Makkah): 
"Apakah untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak 
laki-laki, (OS. 37:149) atau apakah Kami menciptakan para Malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikanfnya)? (OS. 37:150) Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar mengata- 
kan: (OS. 37:151) "Allah beranak." Dan sesungguhnya mereka benar-benar 
orang yang berdusta. (OS. 37:152) Apakah Dia memilih (mengutamakan) 
anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? (OS. 37:153) Apakah yang 
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? (OS. 37:154) 
Maka apakah kamu tidak memikirkan? (OS. 37:155) Atau apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? (OS. 37:156) Maka, bawalah kitabmu jika 
kamu memang orang-orang yang benar. (OS. 37:157) Dan mereka adakan 
(bubungan) nasab antara Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin me- 
ngetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka), (OS. 37:158) 
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Mabasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan, (QS. 37:159) kecuali bamba- 
bamba Allah yang dibersihkan dari (dosa). (OS. 37:160) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
telah menjadikan anak-anak perempuan sebagai anak-Nya. Sedangkan untuk 
diri mereka sendiri adalah apa yang mereka sukai, yaitu anak laki-laki. Dengan 
kata lain, mereka 1 menginginkan apa yang baik bagi diri mereka sendiri: 

g. LBS as a agm y Je SY A a aly $ “Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar den gan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) 
mukanya, dan dia sangat marah.” (9S. An-Nahl: 58). Maksudnya, hal itu men- 
jadikannya buruk dan dia tidak mau memilih untuk dirinya sendiri kecuali 
anak laki-laki. Allah 4 berfirman, bagaimana mereka menisbatkan kepada 
Allah Ta'ala bagian yang tidak mereka sukai untuk diri mereka sendiri? Oleh 
karena itu, Allah berfirman, $ nas $ “Tanyakanlah (ya Mubammad) kepada 
mereka.” Maksudnya, tanyakanlah dengan tujuan mengingkari mereka: 
bo, KAP AD un “Apakah untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan 
untuk mereka anak laki-laki?” Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Kg da, 6u S Ip “Atau apakah Kami menciptakan para Malaikat 
berupa perempuan dan Jalla menyaksikan(nya)?” Maksudnya, bagaimana 
mereka menetapkan bahwa para Malaikat itu perempuan padahal mereka 
tidak menyaksikan penciptaannya? 


Firman Allah Ta'ala, Mahabesar keagungan-Nya: $ HI ya — vip 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya.” Artinya, 
sumpah kebohongan mereka. $ M UV, 2/3? “Benar-benar Pa Allah 
beranak.” Maksudnya, telah lahir dari-Nya anak. 4 035 4: “3 p “Dan sesung- 
guhnya mereka benar-benar orang yang berdusta.” Mengenai sikap mereka ter- 
hadap para Malaikat, Allah Ta'ala menyebutkan tiga ucapan yang menjadikan 
mereka benar-benar berada di puncak kekufuran dan kedustaan. 


Pertama, mereka menjadikan para Malaikat sebagai anak perempuan 
bagi Allah, sehingga mereka telah menjadikan anak bagi Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahasuci. 


Kedua, mereka menentukan bahwa anak itu adalah perempuan. 


Ketiga, mereka menyembah para Malaikat selain Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahasuci. 


Semuanya itu sudah cukup menjadikan mereka kekal di dalam Neraka 
Jahannam. Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka, 
g l d AD bif p “Apakah Dia memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan daripada anak laki-laki?” Maksudnya, adakah sesuatu yang menjadi- 
kan-Nya memilih anak perempuan dan bukan anak laki-laki? Oleh karena itu, 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ o pS SS SI $ “Apakah yang 
terjadi padamu, bagaimana (caranya) kamu menetapkan?” Maksudnya, tidakkah 
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kalian memiliki akal yang dapat kalian pergunakan, untuk merenungkan apa 
yang kalian katakan itu? $ Is ob. Se S0) SE Sel 9 “Maka, apakah kamu 

tidak memikirkan? Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata: ?? Yakni, 

hujjah atas apa yang kalian katakan itu. $ Gži “5S ol SA | FU 9 “Maka, 

bawalah kitabmu jika kamu memang orang-orang yang benar.” Yakni, jika kalian 
mempunyai sandaran dari Kitab yang telah diturunkan oleh Allah tentang 
perkataan kalian itu, maka perlihatkanlah bukti-bukti yang menunjukkan 
bahwa Dia (Allah) memang telah memiliki apa yang telah kalian katakan itu. 
Karena, sesungguhnya apa yang kalian katakan itu tidak mungkin disandarkan 
pada akal bahkan akal, sendiri sama sekali tidak akan menerimanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Cd Ex 7) 2 | a $ “Dan mereka adakan 
(hubungan) nasab antara Allah dan antara jin.” Mujahid mengatakan bahwa 
orang-orang musyrik mengatakan: “Para Malaikat itu adalah anak perempuan 
Allah Ta'ala.” Maka, Abu Bakar &s bertanya: “Lalu, siapakah ibu-ibu mereka?” 

Mereka pun menjawab: “Anak- ws perempuan dari bangsa jin.” Demikian 
juga yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Oleh karena itu, Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ X3 «2 3S, $ “Dan sesungguhnya j jin 
mengetahui, ' yakni, orang-orang yang menisbatkan hal tersebut kepada mereka, 
Log aa el $ “Bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka).” Maksud- 
nya, orang-orang yang mengatakan hal tersebut benar-benar akan diseret ke 
dalam adzab hari perhitungan karena kedustaan mereka dalam hal tersebut 
serta tindakan mereka yang mengada-ada, dan juga ucapan bathil mereka yang 
tidak didasari dengan ilmu pengetahuan. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, 4 o EENE 
“Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan.” Yakni, Mahatinggi, Mahasuci, 
lagı Mahabersih dari kemungkinan Dia memiliki anak dan dari apa yang di- 


sifatkan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang menyimpang. 


Dan firman-Nya, $ PETEA As Si $ “Kecuali hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan dari (dosa),” merupakan pengecualian yang betul-betul kuat, 
kecuali jika dhamir (kata ganti) dalam firman Allah Ta'ala, $ ò pia; G$ ẹ itu 
kembali kepada ummat manusia secara keseluruhan. Kemudian Dia mengecuali- 
kan dari mereka itu orang-orang yang tulus ikhlas, yaitu mereka yang meng- 
ikuti kebenaran yang diturunkan kepada setiap Nabi yang diutus. Wallaahu 
alam. 
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Maka, sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, (OS. 37:161) 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terbadap Allah, (OS. 37:162) 
kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang menyala. (OS. 37:163) 
Tidak ada seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu, (OS. 37:164) dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaff-shaff (dalam menunaikan perintah Allah). (OS. 37:165) Dan sesung- 
guhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah). (OS. 37:166) Sesungguh- 
nya mereka benar-benar akan berkata: (OS. 37:167) "Kalau sekiranya di 
sisi kami ada sebuah Kitab dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada 
orang-orang dahulu, (OS. 37:168) benar-benar kami akan jadi hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa)." (OS. 37:169) Tetapi mereka mengingkarinya 
(a-Our-an): maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu). (OS. 37:170) 


Allah Ta’ ala berfirman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik, 
& LA Jo aa Y ia du SG IR ag a $ “Maka, sesungguhnya 
kamu dan apa-apa yang “kamu sembah itu sekali-kali tidak dapat menyesatkan 
(seseorang) terbadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang 
menyala.” Maksudnya, orang-orang yang akan mengikuti ucapan, kesesatan 
dan ibadah bathil yang kalian kerjakan itu adalah orang-orang yang lebih sesat 
daripada kalian, yaitu orang-orang yang telah diciptakan untuk mengisi Neraka. 
Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya mensucikan para 
Malaikat dari apa yang mereka nisbatkan kepadanya berupa kekufuran serta 
kedustaan terhadapnya, bahwa mereka adalah anak perempuan Allah: 
$e 2 Riy 4d y) E G, è “Tidak seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu.” Maksudnya, dia mempunyai kedudukan 
khusus di langit dan berbagai kedudukan ibadah yang tidak pernah dilanggar 
dan tidak pula dilampaui. 


Qatadah mengatakan bahwa mereka semua -baik laki-laki maupun 
perempuan- mengerjakan shalat, hingga turun ayat, $ « Ma SY Be, 
Tidak seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai kedudukan 
yang tertentu.' Dengan demikian, laki-laki lebih didahulukan dari perempuan 
setelahnya.” 
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g opa ii Ó, $ “Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaffshaff” 

Yakni, berdiri bershaff-shaff dalam ketaatan, sebagaimana yang telah diuraikan 
pada penafsiran firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Ko AAN, $ “Demi 
(rombongan) yang bershaffshaff dengan sebenar-benarnya,” Ibnu Juraij mencerita- 
kan dari al-Walid bin “Abdillah Abu Mughits, dia berkata bahwa mereka tidak 
berdiri bershaff-shaff sehingga turun ayat, $ 0 T4) “ami UI, è Dan sesungguh- 
nya kami benar-benar bershaffshaff (dalam menunaikan perintah Allah).’ Maka 
setelah itu, mereka pun bershaff-shaff. 


Dan dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan dari Hudzaifah £5 , dia 
bercerita bahwa Rasulullah %5 bersabda: 
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“Kami dilebihkan atas ummat manusia dengan tiga hal, yaitu shaf-shaf kami 
dijadikan seperti shaf-shaf para Malaikat, bumi dijadikan sebagai masjid bagi 
kami, dan tanahnya suci.” 


bo SS, $ “Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
(kepada Allah),” maksudnya, kami berbaris lalu kami bertasbih kepada Rabb 
seraya memuji, mensucikan dan membersihkan-Nya dari berbagai kekurangan. 
Kami menyadari bahwa kami adalah hamba bagi-Nya, sangat membutuhkan- 
Nya dan selalu tunduk di hadapan-Nya. Ibnu “Abbas #8 dan juga Mujahid 
mengatakan: “& > á eia SY) H5, 9 “Tidak seorang pun di antara kami 
(Malgikat) melainkan mempunyai kedudukan yang tertentu," yakni para Malaikat, 
é o ptal i |, $ 'Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaff-shaff,' yakni 
para Malaikat, $ 6 AA SU g 8 'Dan sesungguhnya kami benar-benar ber- 
tasbih (kepada Allah),' yakni para Malikat, kami bertasbih kepada Allah 4%." 


Dan firman Allah n Jalla x wa Alaa: 

ke Ši Ce KÍ I A ("S3 Vlus af 2 Oa ALS ol, “Sesungguhnya 
mereka benar-benar akan berkata: Kalau sekiranya di sisi kami ada sebuah Kitab 
dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada orang-orang dahulu, kami benar- 
benar akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)” Yakni, sebelum 
engkau diutus kepada mereka, hai Muhammad, mereka ingin seandainya di 
tengah-tengah mereka ada orang yang mengingatkan mereka terhadap perintah 
Allah, serta membawa berita mengenai perintah terhadap ummat yang hidup 
pada kurun-kurun pertama, juga membawa Kitab Allah kepada mereka. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ D5 S3 & 1/56 “Tetapi mereka 
mengingkarinya (al-Qur-an); maka kelak mereka akan mengetahui (akibat ke- 
ingkarannya itu),” merupakan ancaman yang serius sekaligus intimidasi yang 
tegas atas kekufuran mereka kepada Rabb mereka 4, serta kedustaan mereka 
terhadap Rasul-Nya %5. 
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Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada bamba-hamba Kami yang 
menjadi Rasul, (OS. 37:171) (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan. (OS. 37:172) Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang. (OS. 37:173) Maka berpalinglah kamu (Mubammad) 
dari mereka sampai suatu ketika. (OS. 37:174) Dan lihatlah mereka, maka 
kelak mereka akan melihat (adzab itu). (OS. 37:175) Maka, apakah mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan? (QS. 37:176) Maka apabila siksaan 
itu turun di halaman mereka, amat buruklah pagi hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu. (OS. 37:177) Dan berpalinglah kamu 
dari mereka hingga suatu ketika. (OS. 37:178) Dan lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat. (OS. 37:179) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ JLN CS AS on dd 
“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi Rasul.” Telah dikemukakan pada kitab pertama bahwa akhir yang 
baik itu berada di tangan para Rasul dan para pengikutnya, baik di dunia 
maupyn | di akhirat. Sebagaimana firman-Nya: 
é% P EFE A a. 33 gf “AN Ki CS $ “Allah telah menetapkan, Pasti Aku dan 
para Rasul-Kn akan menang.” Sesungguhnya Allah itu Mahakuat lagi Maha- 
perkasa.” (OS. Al-Mujaadilah: 21). 


, Oleh karena itu, Allah 3 berfirman: 

bong pal t l AAN CGS EIS E 18, $ “Dan sesungguhnya telah tetap 
janji Kami kepada hamba- hamba Kami yang menjadi Rasul, (yaitu) sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan.” Yakni di dunia dan di akhirat, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai kemenangan para Rasul 
atas kaum mereka yang mendustakan dan menyalahi mereka, bagaimana Allah 
membinasakan orang-orang kafir dan menyelamatkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman. $ o i a 01, $ “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang,” maksudnya, bagi mereka adalah akhir yang baik. 
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Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ i> & 4 Ja 9 “Maka, berpalinglah 
kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika.” Yakni, bersabarlah kamu 
atas tindakan yang menyakitkan dari mereka terhadapmu, dan tunggulah 
sampai waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Kami akan menjadikan 
bagimu akhir yang baik, kemenangan dan pertolongan. Oleh karena itu, se- 
bagian mereka mengatakan bahwa hal itu berlangsung sampai peristiwa perang 
Badar, dan setelahnya pun masih dalam pengertian tersebut. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
a A Sal, $ “Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat 
fadzab itu).” Maksudnya, lihatlah mereka dan perhatikan adzab dan siksaan 
apa yang akan menimpa mereka akibat penentangan dan pendustaan mereka. 
Oleh karena | itu, Allah Ta'ala mengancam dan memberikan intimidasi: 
$ oras >s) “Kelak mereka akan melihat.” 


Kemudian Allah 48 berfirman, $ 0 ana 2 lis 9 “Maka, apakah 
mereka meminta supaya siksa Kami disegerakan?” Maksudnya, sebenarnya mereka 
itu meminta agar disegerakan adzab atas kedustaan dan kekufuran mereka 
kepadamu. Padahal sesungguhnya Allah Ta'ala murka terhadap mereka atas 
hal tersebut dan memberikan siksaan bagi mereka. Walaupun demikian, 
disebabkan kekafiran dan keingkaran mereka, mereka meminta adzab dan 
siksaan disegerakan kepada mereka. Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
$ sa ee elus Ha IS 569 “Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
mereka, amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingat- 
kan itu.” Maksudnya, jika adzab itu turun di tempat tinggal mereka, maka 
amat buruklah hari tersebut, hari di mana mereka dibinasakan dan dihancur- 
kan. Mengenai firman-Nya, $ Haa J5 d “Maka apabila siksaan itu turun 
di halaman mereka,” as-Suddi mengatakan bahwa maksudnya adalah di rumah- 
rumah mereka. $ : Aa E Us 9 “Maka amat buruklah pagi hari yang 
dialami oleh orang- orang yang diperingatkan itu.” Maksudnya, pagi yang paling 
buruk adalah pagi yang dialami oleh mereka. Oleh karena itu, telah ditegaskan 
di dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Isma'il Ibnu “Ulayyah, dari 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib, dari Anas &5 , dia bercerita bahwa Rasulullah 3% tiba di 
Khaibar pada pagi hari. Maka, kak mereka keluar membawa kapak-kapak 
dan cangkul serta melihat bala tentara telah berdiri tegak, mereka kembali 
pulang sambil mengatakan: “Muhammad. Demi Allah, Muhammad bersama 
pasukannya.” Maka, Nabi #£ bersabda: 
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Bela NA kebun Tenan 2 a PARA “Ke Y 
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“Allah Mahabesar, Khaibar telah binasa. Sesungguhnya apabila kita menyerang 


perkampungan suatu kaum, maka betapa buruknya waktu pagi yang dialami 
oleh orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 9525 PS al, Oo 3 Sa $ “Dan 
berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. Dan lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat.” Ayat ini merupakan penekanan terhadap perintah 
sebelumnya. Wallaahu a'lam. 
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Mahasuci Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan. (OS. 37:180) Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. 
(QS. 37:181) Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam. (OS. 
37:182) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala mensucikan diri-Nya sendiri Yang Maha- 
mulia seraya membersihkan dan membebaskan diri-Nya dari apa yang dikata- 
kan oleh orang-orang zhalim yang mendustakan sekaligus melampaui batas. 
Mahatinggi Allah, Mahabersih dan Mahasuci dari ucapan mereka. Oleh karena 
itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ 3 al oak, o > “Mahasuci 
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan. ” Yakni, yang mempunyai keperkasaan 
yang tidak dapat ditandingi, 4 o pùa; 2 $ “Dari apa yang mereka katakan.” 
Yakni, dari ucapan orang-orang yang melampaui batas lagi mengada-ada itu. 
Ken IE JL, $ “Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul,” kesejah- 
teraan bagi mereka di dunia dan juga di akhirat karena kebenaran apa yang 
mereka katakan mengenai Rabb mereka, keshahihan serta hakikatnya. 
GI 5) à LAN, $ “Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam.” 
Yakni, bagi-Nya segala puji di dunia dan di akhirat dalam segala keadaan. 
Mengingat tasbih itu mengandung makna pembersihan dan pensucian dari 
segala macam sifat kekurangan sesuai dengan makna yang ditunjukkan kalimat 
tersebut, hal ini menunjukkan wajibnya menetapkan sifat kesempurnaan dan 
pembersihan dari segala macam sifat kekurangan, sedang al-Hamd (pujian) 
menunjukkan kesesuaian penetapan sifat-sifat kesempurnaan, dan hal ini 
menunjukkan wajibnya pembersihan dari segala macam kekurangan, maka 
dua lafazh itu disebutkan dalam ayat ini dan juga disebutkan dalam beberapa 
ayat al- -Gur-an lainnya. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
g diora d e adek oe Ò pisas laS sa v K, obi $ “Mahasuci 
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah, Rabb 
seru sekalian alam.” 


D 
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RARA IN Dan y 37. ASHSHAAFFAAT XS d: 


Dan telah disebutkan beberapa hadits mengenai kaffarat majelis (penutup 
suatu pertemuan/ penghapus dosa apa yang terjadi di dalam Sa 


i ai EAA Jal Y Batasan Al Wen Gew " 


“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, tidak ada Ilah yang 
berhak dubadahi kecuali Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu.”" 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat ash-Shaaffaat. Wallaahu a'lam. 


KOS 


# Diriwayatkan oleh Ash-haabus Sunan al-Arba'ah dan al -Hakim. At -Tirmidzi berkata: , “Hadits 
hasan shahih gharib.” Dan mereka menambahkan lafazh “ol 3P sebelum lafazh <- y a) Ş’. 
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SHAAD 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-38 : 88 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Shaad, demi al-Qur-an yang mempunyai keagungan. (QS. 38:1) Sebenarnya 
orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit. (OS. 38:2) Betapa banyak ummat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri. (OS. 38:3) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di awal surat 
al-Bagarah dan tidak perlu diulang di sini. 


Firman Allah 8£, £ S5 «s3 Os Sa, “Demi al-Qur-an yang mempunyai 
keagungan. ” Yaitu, demi al-Qur-an yang mencakup sesuatu yang mengandung 
peringatan bagi para hamba dan berbagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan 
dunia dan akhirat. Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

g n Al S3 $ seperti firman-Nya, $ S K san GUS SÍ Usil 23 P “Sesungguhnya 
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daa | 38. SHAAD 





telah kami turunkan kepadamu sebuah Kitab yang di dalamnya terdapat sebab- 
sebab kemuliaan bagimu.” (OS. Al-Anbiyaa': 10). “Yaitu, peringatan bagi kalian.” 
Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


DAN GI AI AI GI A 


Ibnu “Abbas & , Sa'id bin Jubair, Isma'il bin Abi Khalid, Ibnu “Uyainah, 
Abu Hushain, Abu Shalih dan as-Suddi berkata: “& 2 SI 65 $ artinya, yang 
memiliki kemuliaan, yaitu yang memiliki posisi dan kedudukan.” 


Kedua pendapat tersebut tidak saling bertentangan. Karena al-Gur-an 
adalah sebuah Kitab yang mulia serta mengandung peringatan, alasan-alasan 
dan perhatian/peringatan. Mereka berbeda pendapat mengenai jawaban sumpah 
ini. Sebagian di antara mereka berkata, yaitu firman Allah Ta'ala: 
bi Ea PI SY) LK ol $ “Mereka semua itu tidak lain hanyalah men- 
dústakan para Rasul, maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku.” (OS. Shaad: 14). 
Pendapat lain mengatakan bahwa jawabannya adalah rangkaian surat secara 
sempurna. Wallaahu a'lam. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ Jus 35 = ha — $ 
“Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan 
yang sengit.” Yaitu, sesungguhnya di dalam al-Qur-an ini terdapat peringatan 
bagi orang yang mengingatnya dan pelajaran bagi orang yang mau mengambil 
pelajaran. Akan tetapi, orang-orang kafir tidak dapat mengambil manfaatnya, 
karena mereka, $ 52 — $ yaitu, berada dalam kesombongan dan fanatisme 
buta. $ Jus: $ yaitu perselisihan, penentangan dan permusuhan terhadapnya. 
Kemudian, Dia peringatkan kepada mereka tentang siksaan yang membinasa- 
kan ummat-ummat yang mendustakan risalah sebelum mereka, disebabkan 
mereka menyelisihi para Rasul serta mendustakan Kitab-Kitab yang diturunkan 
dari langit. 


Maka, Allah Ta'ala berfirman, $ 6'3 -: —3 aa Li S $ “Betapa 
banyaknya ummat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,” yaitu, ummat 
yang mendustakan. $ 15 “Lalu mereka meminta tolong.” Ketika adzab 


datang kepada mereka, mereka memohon pertolongan dan perlindungan 
kepada Allah Ta'ala dan hal itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka. 


Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, Syu'bah bercerita kepada kami dari 
Abu Ishag, bahwa at-Taimi berkata, aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas s&s 
tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ p — ioe oy. aio “Lalu 
mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri,” ia berkata: “Padahal waktu itu bukanlah saat meminta tolong atau lepas 
dan melarikan diri." 


Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
$ Pte Ny ed “Lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” mereka menyerukan tauhid serta 
saling memberikan nasihat untuk bertaubat ketika dunia berpaling dari mereka. 
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Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, $ tx c—- AA, l $ “Lalu mereka 
meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri,” 
tidak ada seruan R pada saat (adanya) seruan. 


Kalimat ini "LV" yaitu, "Y" yang digunakan untuk nafi’ (meniadakan) 
dengan ditambahkan —, sebagaimana ditambahkan pada "£' dan “~,” kemudian 
mereka mengatakan, Man dan "s4," yaitu dipisah | dan Siberhentikan atasnya. 
Kemudian Jumhur Da nashab (fat-hah) -—- yang takdirnya Jl 2 
eta ye “waktu itu bukanlah saat untuk Me diri.” Dan di antara mereka 
ada ulama yang membolehkan nashah, lalu disenandungkan: 


WI ahi i Ion ag 4 SI D SN 
Engkau ingat cinta Laila bukan pada saatnya. 
Sedangkan masa tua telah memutuskan berbagai kawan. 


Ada pula yang membolehkan jarr (kasrah) dan menyenandungkan: 
AA Aap ad ot Ke A SIS Tali 


Mereka meminta perjanjian dari kami bukan pada tempatnya 
Lalu kami jawab bahwa tiada lagi saat untuk berlama-lama. 


Sebagian mereka menyenandungkan pula: 


r £ r 


Plia isu Sp 3 
Dan tiada lagi saat penyesalan. 


Yaitu dengan menjarrkan kata #£-Jl. Para ahli bahasa berkata, , AA 
adalah terbelakang, dan ,, A adalah terdepan. Untuk itu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman, $ $ A DN, $ “Lalu mereka meminta tolong, padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.” Yakni, pada waktu itu 
bukan saatnya melarikan diri atau pergi. Allah 88 Mahamemberi taufig ke 
arah kebenaran. 
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Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan 
(Rasul) dari kalangan mereka, dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah 
seorang ahli sihir yang banyak berdusta." (OS. 38:4) Mengapa ia menjadikan 
ilab-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. (OS. 38:5) Dan pergilah pemimpin-pemimpin 
mereka (seraya berkata): "Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) Ilah- 
Ilahmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. (OS. 
38:6) Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir: 
ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan. 
(OS. 38:7) Mengapa al-Our-an itu diturunkan kepadanya di antara kita?" 
Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap al-Gur-an-Ku, dan sebenarnya 
mereka belum merasakan adzab-Ku. (OS. 38:8) Atau apakah mereka itu 
mempunyai perbendaharaan rahmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi 
Mahapemberi? (OS. 38:9) Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan 
bumi dan yang ada di antara keduanyas (Jika ada), maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit). (OS. 38:10) Suatu tentara yang besar 
yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 


dikalahkan. (OS. 38:11) 
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Allah Ta'ala berfirman memberitakan tentang orang-orang musyrik 
yang merasa heran atas diutusnya Rasulullah 25 sebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi ancaman. $ sg an AG oli Pan 3$ “Dan mereka heran karena 
mereka kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul) dari kalangan mereka.” 
Yaitu, manusia seperti mereka. Dan orang-orang kafir berkata: 

GI, HTI JAE S “e á b Ini adalah seorang ahli sihir yang banyak 
berdusta. Mengapa ia menjadikan ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja?” Yaitu, dia 
mengaku bahwa Ilah yang diibadahi hanyalah satu saja, yang tidak ada ilah 
yang haq kecuali Dia. Orang-orang musyrik mengingkari hal itu -semoga Allah 
Ta'ala memburukkan mereka- serta merasa heran dengan sikap meninggalkan 
syirik kepada Allah, karena mereka telah menerima dari nenek moyang mereka 
penyembahan berhala-berhala dan hal itu telah merasuk ke dalam hati-hati 
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mereka. Maka, ketika Rasulullah X% menyeru mereka untuk menghilangkan 
hal tersebut dari hati-hati mereka serta mengesakan Allah, hal tersebut begitu 
berat dan mengherankan mereka. Mereka berkata: 

E aga I ly a ly G NI 3d “Mengapa ia menjadikan 
ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan. Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka.” Yaitu para 
pejabat, tokoh, pemimpin dan pembesar mereka seraya berkata, € !,—45! $ 
“Pergilah kamu.” Yaitu, teruslah kalian dalam agama kalian. 

$£ Ss SEN, > "Dan tetaplah kepada ilah-ilahmu.” Yaitu, janganlah kalian 
menerima tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ki a li ol > “Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu hal yang dikehendaki.” Ibnu Jarir berkata: “Sesungguhnya tauhid yang 
diserukan kepada kami oleh Muhammad #5 adalah sesuatu yang dikehendaki- 
nya untuk kemuliaan dan penguasaannya atas kalian, serta agar kalian menjadi 
pengikutnya. Untuk itu, kita tidak perlu menerima seruannya. 


CERITA TENTANG SEBAB TURUNNYA AYAT YANG MULIA 
INI. 


Abu Ja'far bin Jarir berkata, Abu Kuraib dan Ibnu Waki' bercerita 
kepada kami, Ibnu “Abbas #8 berkata bahwa ketika Abu Thalib mendenta 
sakit, sekelompok pejabat Ouraisy masuk menemuinya, di mana di antara 
mereka terdapat Abu Jahal. Mereka berkata: “Sesungguhnya anak saudaramu 
mencela ilah-ilah kami, melakukan ini dan itu, serta mengatakan ini dan itu. 
Seandainya engkau mengutus seseorang untuk menemui dan melarangnya.” 
Lalu, dia mengutus seseorang menemui beliau. Maka Nabi #5 datang menemur- 
nya, dan saat memasuki rumahnya, di antara mereka dan di antara Abu Thalib 
terdapat satu tempat duduk untuk seseorang. Abu Jahal -semoga Allah me- 
laknatnya- khawatir jika beliau duduk di sisi Abu Thalib, hal tersebut akan 
menyebabkan pamannya itu merasa lebih kasih kepadanya. Lalu dia bersegera 
duduk di tempat itu, sehingga Rasulullah #5 tidak menemukan satu tempat 
duduk yang dekat dengan pamannya itu. Maka Nabi duduk di depan pintu, 
lalu Abu Thalib berkata kepadanya: “Hai anak saudaraku. Ada apa dengan 
kaummu yang mengadu dan menyangka bahwa engkau mencela ilah-ilah 
mereka, mengatakan ini dan mengatakan itu?” Mereka pun menguraikan apa 
yang mereka katakan tadi. Rasulullah #&$ mulai berbicara dan berkata: “Wahai 
pamanku, aku hanya menghendaki mereka berada pada satu kalimat untuk 
mereka ucapkan yang menyebabkan orang Arab tunduk kepada mereka dan 
orang ajam (non Arab) membayar jizyah kepada mereka.” Mereka pun kaget 
dengan kata-kata dan ucapannya. Maka, mereka pun berkata: “Baiklah, kalau 
(hanya) satu kalimat. Demi bapakmu, bahkan sepuluh kalimat.” Lalu mereka 
mengatakan: “Apakah satu kalimat itu?” Abu Thalib pun berkata: “Kalimat 
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apakah itu wahai anak saudaraku?” Rasulullah # menjawab: “Laa Ilaaha 
illallaah.” Maka mereka berdiri „kaget dengan, mengibaskan pakaian mereka 
dan berkata: “$ ott ib o á G yi SS $ Mengapa ia menjadikan 
ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya i ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan.” Dia berkata: “Dan diturunkanlah dari ayat ini hingga 
firman-Nya, $ Oli; | ia JH $ 'Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku.' Lafazh ini menurut riwayat Abu Kuraib. Demikian yang diriwayat- 
kan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu “Abbas 
W. Sedangkan at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.” 


Perkataan mereka, $ 3-5! ai — lb Co 5 9 “Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir.” Yaitu, kami tidak pernah men- 
dengar tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kami dalam agama 
yang terakhir. | 


Mujahid, Qatadah, dan Abu Zaid berkata: “Yang mereka maksud 
adalah agama Quraisy.” Sedangkan selain mereka mengatakan: “Yang mereka 
maksud adalah agama Nasrani.” Itulah yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Ka'ab dan as-Suddi. 


Mereka mengatakan: “Seandainya al-Qur-an ini benar, niscaya orang- 
orang Nasrani memberitahukannya kepada kami.” 


$ SI Şi ih old “Ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah yang 
diada-adakan.” Mujahid dan Qatadah berkata: “Yakni dusta.” Dan Ibnu “Abbas 
berkata: “Kebohongan yang dibuat-buat.” 


Perkataan mereka, 4 55 oy SW ale Ji 9 “Mengapa al-Ouran itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?” Yakni, mereka menganggap mustahil 
ditvurunkannya al-Gur-an hanya kepadanya dan tidak diturunkan kepada selain- 
nya di antara mereka. Karena itu, apa yang mereka katakan justru menunjukkan 
kebodohan mereka dan kurangnya rasionalitas mereka yang telah menganggap 
mustahil diturunkannya al-Gur-an kepada Rasul di antara mereka. Allah Ta'ala 
berfirman, $ J2 13, W J5 “Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku.” Maksudnya, mereka mengatakan hal itu hanya disebabkan mereka 
ketika mengatakannya belum merasakan adzab dan hukuman Allah Ta'ala. 
Dan mereka akan mengetahui akibat apa yang mereka katakan kelak dan 
apa yang mereka dustakan pada hari mereka diseru dengan kasar ke Neraka 
Jahannam. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia-lah Rabb yang mengatur 
dalam kerajaan Nya dan Mahaberbuat apa saja yang dikehendaki-Nya. 
Sema a Mita Mar e ($ “Atau apakah mereka itu mempunyai per- 
bendaharaan rahmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi Mahapemberi?” Yaitu, 
Mahaperkasa yang tiada terjangkau apa yang di sisi-Nya, serta Mahapemberi 
yang memberikan apa saja yang dikehendaki-Nya kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya. 
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Firman Allah Ta'ala: 
$ ES à Na ea Ae ea poli D Ip “Atau apakah bagi mereka 
kerajaan Ta dan bumi dan yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka 
hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). ” Yaitu, jika mereka memiliki 
hal itu, maka hendaklah mereka menaiki al-Asbaab. 


Ibnu “Abbas #8, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Gatadah dan lain-lain 


berkata: “Yaitu jalan-jalan ke langit.” Adh-Dhahhak 4 berkata: “Maka 
hendaklah mereka naik ke langit ke tujuh.” 


Kemudian, Allah 38 berfirman, $ 5! g i Jaa WG L $ “Suatu 
tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, 
pasti akan dikalahkan.” Yaitu, tentara-tentara yang mendustakan dan berada 
di dalam kesombongan dan permusuhan itu akan dihancurkan, dikalahkan 
dan dihinakan, sebagaimana dihinakannya tentara-tentara yang mendustakan 
sebelum mereka. 
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Telah mendustakan (para Rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nub, 'Aad, 
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak, (QS. 38:12) dan Tsamud, 
kaum Luth dan penduduk Aikah. Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang para Rasul). (OS. 38:13) Mereka semua tidak lain 
hanyalah mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku. 
(OS. 38:14) Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja yang tidak ada baginya saat berselang. (OS. 38:15) Dan mereka ber- 
kata: "Ya Rabb kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan 


bagi kami sebelum hari berhisab." (OS. 38:16) Bersabarlah atas segala apa 


yang mereka katakan: 


” « PSN 


t Katsir Juz 23 


Pa II 2 42 4 A3 MS MS 3 MS MS AS AS MI La In an aa Ta na oo “oo “Po Io Io PI 


D 


55 


Da 


D g 





56 





Kisah-kisah mereka telah dijelaskan sebelumnya di berbagai tempat. 
Firman Allah Ta'ala, $ AV Ud 9 “Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang para Rasul)” Yaitu, mereka lebih banyak daripada kalian, 
lebih kuat dan harta serta anak mereka lebih banyak. Semua itu tidak dapat 
membela mereka dari adzab Allah sedikit pun ketika perintah (urusan) Allah 
itu telah tiba. Untuk itu, Allah 58 berfirman, $ is 355 pa asy) K ol» 
“Mereka semua tidak lain hanyalah mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi 
mereka) adzab-Ku.” Dia menjadikan alasan membinasakan mereka karena 
mereka mendustakan para Rasul. Maka, hendaklah orang-orang yang diajak 
bicara benar-benar waspada terhadap hal tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, € ol% c GG e; A S Gs $ “Tidak- 
lah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada 
baginya saat berselang.” Malik berkata dari Zaid bin Aslam: “Yaitu, tidak ada 
lagi waktu kedua.” 


Hal itu berarti mereka tidak menunggu apa-apa lagi, kecuali hari Kiamat 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba. Lalu datanglah tanda-tandanya, yaitu 
sudah mendekat, menghampiri dan muncul. Teriakan ini adalah tiupan ke- 
matian yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala kepada Israfil untuk memanjang- 
kannya. Maka, tidak ada lagi yang tersisa di antara penghuni langit dan bumi 
melainkan akan mati, kecuali siapa yang dikecualikan oleh Allah &&. 


Dan firman Allah XÉ, 4 T ex 33 chs í Is ng | PE $ “Dan 
mereka berkata: Ya Rabb kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntuk- 
kan bagi kami sebelum hari berhisab.” Ini merupakan pengingkaran dari Allah 
Ta'ala kepada orang-orang musyrik yang meminta agar adzab segera ditimpa- 
kan kepada diri-diri mereka. Karena al-Githth adalah al-Kitab, dan pendapat 
lain mengata-kan, bahwa dia adalah bagian dan nasib. 


Ibnu “Abbas #8, Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan dan lain-lain ber- 
kata: “Mereka meminta disegerakannya adzab.” Pendapat lain mengatakan: 
“Mereka meminta disegerakannya bagian mereka berupa Surga jika telah ada, 
agar mereka mendapatkannya di dunia. Semua ini muncul dari mereka karena 
mereka menganggapnya mustahil dan mendustakannya.” Ibnu Jarir berkata: 
“Mereka meminta disegerakannya hak kebaikan atau keburukan yang harus 
mereka terima di dunia.” Apa yang dikatakannya ini adalah pendapat yang 
amat baik dan merupakan inti perkataan adh-Dhahhak dan Isma'il bin Abi 
Khalid. Wallaahu alam. Dikarenakan kata-kata ini muncul dari mereka sebagai 
bentuk ejekan dan anggapan mustahil, Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul- 
Nya 35 dengan memerintahkannya untuk bersabar atas tindakan mereka yang 
menyakitkan, serta memberikan kabar gembira atas kesabarannya tentang 
kesudahan yang baik, pertolongan dan kemenangan yang akan diraihnya. 
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Dan ingatlah bamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan, sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Allah). (OS. 38:17) Sesungguhnya Kami menunduk- 
kan gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya (Dawud) di waktu petang 
dan pagi, (OS. 38:18) dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat taat kepada Allah. (OS. 38:19) 
Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. (OS. 38:20) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang seorang hamba dan Rasul-Nya, 
Dawud #5 yang memiliki kekuatan. “Al-Aidi” adalah kekuatan dalam ilmu 
dan amal. Ibnu “Abbas #8, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Al-Aidi adalah 
kekuatan.” Gatadah berkata: “Dawud 22 diberikan kekuatan dalam ber- 
ibadah dan pemahaman dalam Islam.” 


Di dalam ash-Shahihain dinyatakan, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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“Shalat yang paling dicintai Allah 9 adalah shalat Dawud. Puasa yang paling 
dicintai Allah 4& adalah puasa Dawud. Beliau tidur setengah malam, bangun 
sepertiganya dan tidur seperenamnya. Beliau puasa satu hari dan berbuka 
satu hari. Beliau tidak lari jika berjumpa dengan musuh. Dan sesungguhnya 


beliau adalah orang yang awwab, (yaitu orang yang segera kembali kepada 
Allah 4& dalam seluruh perkara dan keadaannya.)” 


Firman Allah 88, € J3! Ay 5 LA E anna pa o p “Sesungguh- 
nya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih A (Dawud) 
di waktu petang dan pagi.” Yaitu, bahwasanya Allah Ta'ala menundukkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya ketika terbit nana dan di 
akhir siang. Sebagaimana Allah 3g berfirman, $ IN 13 3 (Jep Hai 
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud.” 
(OS. Saba': 10). Demikian pula dengan burung-burung yang bertasbih bersama 
tasbihnya, dan bersenandung dengan senandungnya. Jika burung yang terbang 
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di udara melewati beliau yang sedang menyenandungkan Zabur lalu dia men- 
dengarnya, maka dia tidak mau pergi, dia tetap berada di udara dan bertasbih 
bersamanya. Sedangkan gunung-gunung yang kokoh ikut serta bersenandung 
dan bertasbih bersamanya. 


Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah sampai berita kepada Ibnu “Abbas 
#8, Ummu Hani &s menceritakan, pada saat Fat-h (pembebasan) Makkah, 
Rasulullah #5 melakukan shalat Dhuha delapan rakaat. Lalu Ibnu “Abbas 48 
berkata: “Aku mengira bahwa pada saat ini ada waktu shalat, Allah && ber- 
firman, $4 GAY, uk “peka $ Untuk bertasbih bersamanya (Dawud) di waktu 
petang dan pagi.” 


Kemudian dia meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abi “Arubah, dari 
Abul Mutawakkil, dari Ayyub bin Shafwan, dari maulanya “Abdullah bin 
al-Harits bin Naufal, bahwa Ibnu “Abbas & tidak melakukan shalat Dhuha, 
dia berkata: “Aku membawanya masuk menemui Ummu Hani, lalu aku ber- 
kata: “Beritahukanlah orang ini apa yang telah engkau kabarkan kepadaku.” 
Dia berkata: Pada Fat-hu Makkah, Rasulullah 8£ masuk menemuiku di rumah- 
ku. Kemudian beliau memerintahkan agar mengambil air yang dituangkan 
di sebuah bejana. Kemudian beliau meminta sehelai kain untuk menghalangi 
antara aku dengannya, lalu beliau mandi. Kemudian, beliau membersihkan 
bagian sudut rumah. Lalu beliau shalat delapan rakaat, dan itu termasuk shalat 
Dhuha, yaitu berdiri, rukv’, sujud dan duduknya hampir sama.” Lalu Ibnu 
“Abbas & keluar sambil berkata: “Aku telah membaca ayat-ayat yang berada 
di antara dua Jauh, aku tidak mengenal shalat Dhuha kecuali sekarang. 
$ Gi AN 3 “AI Sep Untuk bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu petang 
dan pagi.” Dahulu aku mengatakan: Mana dalil shalat isyrag?”” Lalu sekarang 
dia berpendapat adanya shalat Isyrag. 


Untuk itu Allah 38 berfirman, $ 3, ba TI, $ "Dan (Kami tynduk- 
kan pula) burung- burung,” dalam keadaan tertahan di udara. 4 -j! SS 
“Masing-masingnya amat taat kepada Allah.” Yaitu, amat taat bertasbih meng- 
ikutinya. 


Sa'id bin Ivbajr, Qatadah, dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam dan 
Ibnu Zaid: “$ if i  $ Masing-masingnya amat taat kepada Allah. 
Yaitu, amat patuh. ” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ As Usa $ “Dan Kami kuatkan kerajaan- 
nya,” yaitu, Kami jadikan untuknya kerajaan yang sempurna dari seluruh apa 
yang dibutuhkan oleh para raja. 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ TSI AA: $ “Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah.” Mujahid berkata: “Yaitu pemahaman, akal fikiran dan 
kepandaian.” Qatadah berkata: “(Yaitu) Kitab Allah dan mengikut isinya.” 
As-Suddi berkata: “4 = $ yaitu, kenabian.” 


SEKSI DTG GI EE 


Tafsir Ibnu Ka 


38. SHAAD : a 





Dan firman Allah 36, $ Al Ea, $ “Dan kebijaksanaan dalam me- 
nyelesaikan perselisihan.” Mujahid dan as-Suddi berkata: “Yaitu, kebenaran 
dan pemahaman tentang keputusan.” Mujahid pun berkata: “Yaitu, ketegasan 
dalam pembicaraan maupun dalam hukum.” Dan inilah makna yang dimaksud 
dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu Musa al- 
“Asy'ari & berkata: “Orang yang pertama kali mengucapkan amma ba'du 
adalah Dawud X2 dan itulah fashlul khithab.” Demikian pula asy-Sya'bi ber- 
kata: “Fashlul khithab adalah (ucapan) amma ba'du.” 
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Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 
mereka memanjat pagar? (QS. 38:21) Ketika mereka masuk (menemui) 
Dawud, lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata: 
"Janganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat zhalim kepada yang lain; maka beri- 
lah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang 
dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (QS. 38:22) Sesung- 
guhnya saudaraku ini mempunyai sembilanpuluh sembilan ekor kambing 
betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka ia berkata: "Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkanku dalam perdebatan." (OS. 
38:23) Dawud berkata: “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu 
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dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih: dan amat sedikitlah 
mereka ini." Dan Dawud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia 
meminta ampun kepada Rabb-nya, lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 
(QS. 38:24) Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguh- 
nya dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik. (OS. 38:25) 


Para ahli tafsir telah menceritakan, sebuah kisah di sini yang kebanyakan 
diambil dari berita-berita Isra'iliyyat. Dan tidak ada satu hadits pun yang benar 
berasal dari Nabi &£ yang ma'shum yang wajib diikuti. Akan tetapi Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang sanadnya tidak shahih, karena berasal 
dari riwayat Yazid ar-Raggasyi, dari Anas &5 . Yazid, sekalipun termasuk 
orang yang shalih, akan tetapi ia dha'iful kadist (seorang yang haditsnya lemah) 
menurut para imam. Maka yang lebih utama adalah membatasi diri untuk 
hanya membaca kisahnya saja, sedangkan ilmunya dikembalikan kepada Allah 
38. Karena al-Gur-an adalah kebenaran dan kandungannya pun kebenaran. 


Firman Allah Ta'ala, 4 x 7 j $ “Lalu ia terkejut karena (kedatangan) 
mereka.” Hal itu terjadi dikarenakan dia berada di dalam mihrabnya, yaitu 
suatu tempat yang paling terhormat di dalam rumahnya, di mana saat itu dia 
memerintahkan untuk tidak ada seorang pun yang boleh masuk menemuinya. 
Lalu dia tidak merasakan apa pun kecuali tiba-tiba ada dua orang yang mem- 
buka mihrabnya hendak menanyakan tentang perkara yang menimpa keduanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ — E $ “Dan dia mengalahkanku 
dalam perdebatan.” Yaitu, menang atas diriku. Dikatakan a ; $", jika men- 
dominasi dan mengalahkan. Firman Allah Ta'ala, 4 A 315 cbè “Dan 
Dawud mengetahui bahwa kami mengujinya.” Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu “Abbas #8: “Yaitu, bahwa Kami mengujinya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ LN, 5, 9 “Lalu menyungkur sana ? Yaitu 
bersimpuh sujud. $ AI, $ “Dan bertaubat,” kemungkinan maknanya adalah, 
dia ruku terlebih dahulu, kemudian setelah itu dia Sujud. ' Telah disebutkan 
bahwa dia terus-menerus sujud selama 40 pagi. 4 W: 5 15 9 “Maka, Kami 
ampuni baginya kesalahannya itu.” Yakni, apa yang terjadi darinya dalam 
masalah itu. Dikatakan, bahwa kebaikan orang-orang yang berbakti adalah 
keburukan bagi orang-orang yang mugarrab (didekatkan di sisi Allah). 

Para imam berbeda pendapat tentang ayat Sajdah dalam surat Shaad, 
apakah merupakan sujud-sujud keharusan? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. 


Oaul Jadid (pendapat baru) dari madzhab asy-Syafr'i &s , bahwa ayat itu bukan 
sujud keharusan, akan tetapi hanya sebagai sujud a Dalilnya adalah apa 
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yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa Ibnu “Abbas & berkata: “Ayat 
Sajdah dalam surat Shaad bukanlah termasuk sujud keharusan. Sesungguh- 
nya aku melihat Rasulullah #£ sujud pada ayat itu.” (HR. Al-Bukhan, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Tafsirnya dari hadits Ayyub. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih”). 


An-Nasa-i juga meriwayatkan bahwa ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu 
“Abbas & berkata: “Sesungguhnya Nabi #£ melakukan sujud dalam surat 
Shaad dan beliau bersabda: 


(MS Peg a a A Ss a) 


Dawud 35 melakukan sujud pada ayat ini sebagai taubat, dan kami melaku- 
kan sujud padanya karena bersyukur.” (An-Nasa-i meriwayatkannya sendin 
dan seluruh rijal (tokoh) isnadnya adalah terpercaya). 


Sesungguhnya guru kami, al-Hafizh Abul Hajjaj al-Mizzi bercerita 
kepadaku dengan membacakan atasnya dan aku mendengar, dari Ibnu “Abbas 
#9 , ia mengatakan bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi #£ dan ber- 
tanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bermimpi seakan-akan aku shalat 
di belakang sebuah pohon, lalu aku membaca ayat sujud. Maka aku sujud, 
lalu pohon itu pun sujud mengikuti sujudku, dan di saat sujud, aku mendengar 
ia berdo'a: 


Id y V Sais ig Giay ai aie Ya IS ea " 

Mag Ba Ip AS US La BI, 
“Ya Allah, catarlah untukku dengan sebab sujud itu pahala dari sisi-Mu, dan 
jadikanlah hal itu sebagai simpanan untukku di sisi-Mu. Hapuskanlah kesalahan 


dariku dengan sebabnya dan terimalah hal itu dariku, sebagaimana Engkau 
terima hal itu dari hamba-Mu, Dawud.” 


Ibnu “Abbas #8 berkata: “Aku melihat Nabi #5 berdiri, lalu membaca 
ayat sujud, kemudian beliau sujud dan aku mendengar beliau berdo'a ketika 
sujud, sebagaimana (do'a) yang diceritakan orang itu tentang ucapan pohon 
tersebut.” (HR. At-Tirmidzi dari Outaibah dan Ibnu Majah dan Abu Bakar 
bin al-Khallad yang keduanya dari Muhammad bin Yazid bin Khunass seperti- 
nya. At-Tirmidzi berkata: “Gharib, tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini.”). 


Ta a a ar A a aa ga ag 


Al-Bukhari meriwayatkan juga tentang penafsiran ayat ini, bahwa al- 
'Awwam berkata: “Aku bertanya kepada Mujahid tentang ayat sujud dalam 
surat Shaad. Lalu beliau berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas #8: “Dari- 
mana engkau sujud?" Beliau menjawab: “Apakah engkau belum membaca: 
$ Otak ajo H3 spy p Dan kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh), yaitu 
Dawud, Sulaiman." (9S. Al-An'aam: 84). & s5 Mag Is Ah IP 
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38. SHAAD 





Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 
petunjuk mereka.’ (QS. Al-An’aam: 90). Maka Dawud X2 termasuk Nabi 
yang diperintahkan oleh Nabi kalian #£ untuk diikuti. Dawud 342: melakukan 
sujud, maka Nabi #£ pun sujud.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Mb HI Us bol, $ “Dan sesungguhnya 


| dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat kembali 


yang baik.” Yaitu, sesungguhnya pada hari Kiamat dia memiliki kedudukan 
yang didekatkan oleh Allah 38 dan tempat kembali yang baik, yaitu derajat 
yang tinggi di dalam Surga karena taubat dan keadilannya yang sempurna 
dalam kerajaannya. Sebagaimana tercantum dalam hadits shahih: 


onii yah a AI as, p HH É S pa Pe O jamal )) 

Cg Gy A 
“Orang-orang yang adil akan berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 
arah kanan ar-Rahmaan. Sedang kedua tangan-Nya adalah kanan. Yaitu, mereka 


yang berbuat adil dalam keluarga mereka dan apa yang menj jadi kekuasaan 
mereka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id al-Khudri s berkata: 
“Rasulullah X% bersabda: 


Gak Ola Joé Aa Wadi Aa CP KA TE An 3! wd EA ol) 
(( Fe Pú Ulis AB, 3 Jaa ay ya 3! Pt 


Sesungguhnya manusia yang paling dicintai Allah pada hari Kami dan paling 
dekat kedudukannya dari Allah adalah imam yang adil. Dan sesungguhnya 
manusia yang paling dimurkai Allah pada hari Kiamat dan paling keras siksa- 
nya adalah imam yang zhalim.” (HR. At-Tirmidzi dari Fudhail, yaitu Ibnu 
Marzuq al-Agharr dari “Athiyyah, dan dia berkata: “Kami tidak mengenalnya 
sebagai hadits marfu' kecuali dari jalur ini.”).* 


Ph 
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“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (no. 1663). Sedangkan 
bagian akhir dihasankannya dalam kitab Shahiihul Jaami” (no. 1001).9 
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Tafsir Ibnu K: 


Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti bawa nafsu, karena ia akan menyesat- 
kanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perbitungan. (OS. 38:26) 


Ini adalah wasiat dari Allah && kepada para penguasa untuk menerap- 
kan hukum kepada manusia sesuai dengan kebenaran yang diturunkan dari 
sisi Allah Tabaraaka wa Ta'ala, serta tidak berpaling darinya, hingga mereka 
sesat dari jalan Allah. Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengancam 
orang yang sesat dari jalan-Nya serta melupakan hari hisab dengan ancaman 
yang keras dan adzab yang pedih. 


Ikrimah berkata: & OC. e Ba au $ Mi $ Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan.’ Ini merupakan bentuk muqaddam (yang 
didahulukan) dan mu-akhkhar (yang diakhirkan), yakni mereka akan mendapat- 
kan adzab yang pedih pada hari hisab dengan sebab apa yang mereka lupakan.” 


As-Suddi berkata: “Mereka mendapatkan adzab yang pedih dikarenakan 
apa yang mereka tinggalkan, yaitu beramal untuk hari hisab.” Pendapat ini 
lebih sesuai dengan zhahir ayat ini. Semoga Allah 88 memberikan taufig ke 
arah kebenaran. 


pa~ 25 A on one DA, Pa 
Aida Kn AA aa 


Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
Neraka. (OS. 38:27) Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang 
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yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? (QS. 38: 
28) Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu (yang) penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
orang-orang yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran. (OS. 38:29) 


Allah Ta'ala memberitakan bahwa Dia tidak menciptakan makhluk- 
Nya dengan sia-sia. Akan tetapi Dia menciptakan mereka untuk beribadah 
kepada-Nya dan mengesakan-Nya. Kemudian Dia akan menghimpun mereka 
pada hari Kiamat, di mana orang yang taat akan diberikan pahala dan orang 
yang kafir akan disiksa. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
GAS nil 25 S3 SBU SA AN Wis Up “Dan Kami tidak men- 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya tanpa hikmah. 
Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir.” Yaitu, orang- orang 
yang tidak memandang adanya hari kebangkitan dan hari kembali, tetapi 
hanya meyakini adanya negeri ini (dunia) saja. $ JÓI 4 14S lu p $ “Maka, 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk Neraka.” Yaitu, 
celakalah bagi mereka pada hari kembali dan berkumpulnya mereka dari api 
Neraka yang dipersiapkan untuk mereka. Kemudian, Allah Ta'ala menjelaskan 
bahwa Dia && dengan keadilan dan kebijaksanaan-Nya tidak akan menyama- 
kan antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang yang kafir. 


Allah Ta'ala berfirman: 

g PE E A ef PN — sak Sa EA Tas Kg- 
“Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? 
Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang berbuat maksiat?” Artinya, Kami tidak melakukan hal itu 
dan mereka tidak akan sama di sisi Allah. Jika masalahnya demikian, maka 
pasti ada negeri lain, tempat di mana orang yang taat akan diberikan pahala 
dan orang yang zhalim akan diberikan siksa. Petunjuk ini memberikan arahan 
kepada akal yang sehat dan fitrah yang lurus, bahwa pasti akan ada hari kembali 
dan hari pembalasan. Karena kita melihat orang yang zhalim dan melampaui 
batas semakin bertambah dalam harta, anak dan kenikmatannya, lalu 1a mati, 
sedangkan kita pun melihat orang taat yang dizhalimi, lalu wafat karena be- 
bannya itu, maka pasti dengan hikmah (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha- 
mengetahui lagi Mahaadil, Yang tidak menzhalimi seberat biji dzarrah pun 
untuk memberikan keadilan kepada setiap orang. Jika hal ini tidak tidak ter- 
jadi di dunia ini, maka pastilah bahwa nanti akan ada negeri lain untuk pem- 
balasan dan pembelaan. 


Dan dikarenakan al-Qur-an memberikan arahan kepada tujuan-tujuan 
yang benar dan sumber-sumber rasional yang tepat, Allah Ta'ala berfirman, 
GA SAT, te PAS SL UI ii JS Ini adalah sebuah Kitab 
yang kami turunkan kepadamu Gama) penuh dengan berkah, supaya mereka mem- 
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perhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang mempunyai pikiran men- 
dapat pelajaran. ? Yaitu, orang-orang yang memiliki akal. Yi adalah kata 
jamak dari J, yang berarti akal. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tadabbur bukan dengan 
menghafal huruf-hurufnya dan menyia-nyiakan batas-batasnya, hingga salah 
seorang mereka berkata: “Aku telah membaca al-Our-an seluruhnya,” akan 
tetapi semua itu tidak terlihat sedikit pun dalam akhlak dan amalnya.” (HR. 
Ibnu Abi Hatim). 


DT TN D D TR D TU 


yt 


Pp » AN, Tg 2 Ng D - A2 rAA 

aie pei M SI A5) KN 5 IU Sala 5, 

Af LEG TN Ades Ht 

pgn cu BI Ja : aa sa 
L gA A Ca 4 Fa A~ 2 Ca 





Dan Kami karuniakan Sulaiman kepada Dawud, dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya). (OS. 38:30) (Ingat- 
lah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber- 
henti dan cepat saat berlari pada waktu sore. (OS. 38:31) Maka ia berkata: 
"Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda), 
sehingga aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pan- 
dangan.” (OS. 38:32) “Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku.” Lalu 
ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya. (OS. 38:33) 


Allah 88 memberitakan bahwa Dia telah menganugerahkan Sulaiman 
kepada Dawud, yaitu sebagai seorang Nabi. Sebagaimana Allah 3& berfirman, 
Kaji OK WP “Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud.” (OS. An-Naml: 16). 
Yaitu, dalam kenabian. Kalau bukan kenabian, maka sungguh beliau memiliki 
banyak anak selain Sulaiman, karena beliau memiliki seratus isteri merdeka 
(budak-budak). Dan firman Allah Ta'ala, $ A1 LA - ~ $ “Dia adalah sebaik- 
baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya),” merupakan pujian 
kepada Sulaiman, karena beliau banyak berbuat taat, ibadah dan berserah 
diri kepada Allah 48. Firman Allah Ta'ala, $ Cl GUSI Aa ae LP. AS 
(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber- 
henti dan cepat saat berlari pada waktu sore.” Yaitu, dipertunjukkan kepada 
Sulaiman 34% pada saat memerintah dan berkuasa. 


D 
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kn Su AAN $ “Kuda-kuda yang tenang di saat berhenti.” Mujahid 
berkata: “Yaitu, kuda yang berhenti tegak di atas tiga kaki dan ujung tumit 
kaki keempat.” Demikian dikatakan oleh banyak ulama Salaf. Ibnu Abi Hatim 
berkata, bahwa Ibrahim at-Taimi berkata: “Kuda-kuda yang menyibukkan 
Sulaiman 5: berjumlah dua puluh ribu kuda yang kemudian disembelih- 
nya.” Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
GS FS 2 Na ea SA JB 9 “Maka ia berkata: Sesung- 
gtibnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda), sehingga 
aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pandangan.” Banyak 
ulama Salaf dan para ahli tafsir menyebutkan, bahwa dia disibukkan dengan 
penampilan kuda-kuda itu, hingga terluput waktu shalat “Ashar. Yang pasti 
beliau tidak meninggalkannya secara sengaja, akan tetapi karena terlupa, se- 
bagaimana Nabi #5 pada perang Khandag disibukkan dari shalat “Ashar, se- 
hingga beliau melakukan shalat setelah matahari terbenam. 


Hal tersebut tercantum dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari beberapa jalan, antara lain dari Jabir &5 , ia berkata: ““Umar &s datang 
pada perang Khandak setelah matahari surut, lalu dia mencela orang-orang 
kafir Guraisy dan berkata: “Ya Rasulullah. Demi Allah, aku hampir tidak 
shalat “Ashar hingga mendekati matahari surut.’ Maka Rasulullah X% bersabda: 
‘Demi Allah, aku pun belum melakukan shalat.’ Lalu kami berdiri (dan ber- 
jalan) menuju satu tempat, maka Nabi 4 melakukan wudhu' untuk shalat dan 
kami pun wudhu”. Lalu beliau shalat “Ashar setelah matahari surut, kemudian 
setelah itu beliau melakukan shalat Maghrib.” 


Dan boleh jadi bahwa dalam agama mereka, mengakhirkan shalat karena 
udzur peperangan (adalah) dibolehkan, sedangkan kuda untuk digunakan 
dalam peperangan. 


E aI a adh Kelak Gili Js Ls "3 $ “Bawalah kuda-kuda itu kembali 
kepadaku.’ Lalu ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya.” Al-Hasan al-Bashri 
berkata: “Beliau berkata: “Tidak, demi Allah. Janganlah engkau sibukkan aku 
dari beribadah kepada Rabb-ku, inilah kesempatan terakhirmu. Kemudian 
beliau memerintahkannya untuk disembelih.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh Qatadah. Untuk itu, ketika beliau keluar tanpa kuda-kuda itu karena 
Allah Ta'ala, maka Allah && menggantikannya dengan sesuatu yang lebih 
baik, yaitu angin yang bertiup sesuai perintahnya yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan, dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula). Angin ini justru lebih cepat dan lebih baik 
daripada kuda. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Qatadah dan Abud Dahma' 
banyak melakukan perjalanan menuju Baitullah, keduanya berkata: “Kami 
mendatangi seorang laki-laki penduduk kampung, lalu laki-laki desa itu ber- 
kata kepada kami: “Rasulullah #£ menggenggam tanganku dan mengajarkan 


aku sesuatu yang diajarkan oleh Allah 38 dan bersabda: 
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‘Sesungguhnya tidaklah engkau meninggalkan sesuatu karena takwa kepada 
Allah Ta'ala, melainkan Allah 4& akan memberikan kepadamu sesuatu yang 
lebih baik darinya.” 
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Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit), ke- 
mudian ia bertaubat. (OS. 38:34) Ia berkata: "Ya Rabb-ku, ampunilah aku 
dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
pun sesudahknu, sesungguhnya Engkau-lah yang Mahapemberi." (OS. 38:35) 
Kemudian, Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut ke mana saja yang dikehendakinya. (OS. 38:36) Dan (Kami tunduk- 
kan pula kepadanya) syaitan-syaitan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, 
(OS. 38:37) dan syaitan yang lain Yang terikat dalam belenggu. (OS. 38:38) 
Inilah anugerah Kami: maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab. (OS. 38:39) 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik. (OS. 38:40) 


AN 


Allah Ta'ala berfirman, $ 0 & ud) $ “Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji Sulaiman,” yaitu, Kami mengujinya dengan mencabut kerajaan- 
nya. $ s 4... s Ñ cal, $ “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh.” Menurut Ibnu “Abbas @, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, 
Qatadah dan lain-lain, yaitu syaitan. 


Bae £ 9 “Kemudian ta bertaubat.” Yaitu, kembali kepada kerajaan, 
kekuasaan dan singgasananya. 
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g E Sana y iiy Ki E Ca, & isi 2 JE$ Ta berkata: Ya 
Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak di- 

miliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahapemberi.” 
Sebagian ulama berkata: “Maknanya adalah, tidak patut bagi seseorang setelah- 

ku. Yakni, tidak layak bagi seorang pun untuk mencabutnya darinya sesudah- 
ku, sebagaimana masalah tubuh yang digeletakkan di atas kursinya, bukan 
berarti dia mencegah orang lain sesudahnya.” 


PEP AF AF AT E 
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Pendapat yang shahih bahwa beliau meminta kepada Allah Ta'ala 
sebuah kerajaan yang tidak diberikan kepada manusia sesudahnya seperti 
kerajaan itu. Inilah makna yang jelas dalam ayat suci tersebut. 


Untuk itu, terdapat hadits-hadits shahih dari beberapa jalan yang ber- 
asal dari Rasulullah #£. Ketika H ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayat- 
kan hadits dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Sungguh 
malam tadi ada 'Ifrit dari E jin melompatiku -atau kalimat sejenisnya- 
untuk menggangguku dari shalat. Lalu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberiku 
kemampuan untuk menangkapnya dan aku ingin mengikatnya di salah satu 
tiang masjid, sehingga pada pagi hari kalian semua dapat melihatnya. Lalu aku 
teringat perkataan saudaraku, Sulaiman ai: | 


D A 
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K EATE 


“Ya Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang 
tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku.” 


Rauh berkata: “Lalu dia dikembalikan dalam keadaan hina.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari Syu'bah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ahmad, dari Maisarah bin 
Ma'bad, bahwa Abu “Ubaid Hajib Sulaiman berkata: “Aku melihat 'Atha' 
bin Yazid al-Laitsi berdiri dalam keadaan shalat, lalu aku berjalan melewatinya 
dan dia pun menghalangiku.” Kemudian dia berkata: “Abu Sa'id al-Khudri 
&5 bercerita kepadaku, bahwa Rasulullah #£ berdiri melaksanakan shalat 
Shubuh, sedangkan dia berada di belakangnya. Beliau membaca satu surat dan 
terganggu dalam bacaannya. Ketika beliau menyelesaikan shalatnya, beliau 


bersabda: 
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‘Seandainya kalian melihat aku dan iblis. Maka aku tangkap dia dengan tangan- 
ku, dan terus aku cekik sehingga aku dapati rasa dingin air liurnya di antara 
kedua jariku ini -ibu jari dan telunjuk- dan seandainya bukan karena do’a 
saudaraku Sulaiman, tentu sampai pagi hari terikat di salah satu tiang masjid 
menjadi permainan anak-anak Madinah. Maka, barangsiapa di antara kalian 
mampu untuk tidak dihalangi sesuatu antara dirinya dan kiblat, maka lakukan- 
lah!” 


Menurut riwayat Abu Dawud: “Dan barangsiapa di antara kalian 
mampu untuk tidak terhalang oleh seseorang antara dirinya dan Ka'bah, maka 
lakukanlah!” 


e ES l 1 Cg $ “Kemudian, Kami tundukkan 
kepadanya angin yang Mantan dengan baik menurut ke mana saja yang di- 
kehendakinya,” Al-Hasan al-Bashri 45 berkata: “Ketika Sulaiman 2821 telah 
menyembelih kuda-kudanya (disebabkan) murka karena Allah 4&, maka Allah 
Ta'ala menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik dan angin yang begitu 
cepat yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan 
perjalanannya di waktu sore, sama dengan perjalanan sebulan (pula). 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, $ AA è “Kemana saja yang di- 
kebendakinya.” Yaitu, ke negeri mana saja yang dia inginkan. Dan firman 
Allah 26, $ A. aG w GPS, $ “Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
syaitan-syaitan, semuanya ahli bangunan dan penyelam.” Yakni, di antara mereka 
dipekerjakan pada bangunan-bangunan raksasa berupa gedung-gedung yang 
tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk 
yang tetap (berada di atas tungku), serta kerja-kerja berat lainnya yang tidak 
mampu dilakukan manusia. Segolongan lagi adalah para penyelam di lautan 
yang mampu mengeluarkan isinya yang berupa intan permata dan barang- 
barang berharga AD yang tidak didapati di manapun selain di dalamnya. 
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KE H— ix mp “Dan syaitan yang lain yang terikat dalam 
belenggu.” Yaitu, diikat dengan rantai dan belenggu bagi siapa yang melanggar, 
durhaka, enggan dan menolak bekarja atau bagi siapa yang berbuat jahat dan 
melampaui batas dalam perilakunya. 


— Firman Allah R, $ vie yi GL UU Vilks Kia p “nilah anugerah 
Kami, maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 
dengan tiada pertanggungan jawab.” Yakni, apa yang Kami berikan kepadamu 
ini, berupa kerajaan lengkap dan kekuasaan sempurna sebagaimana yang kamu 
minta, maka berikanlah kepada siapa saja yang engkau kehendaki dan tahanlah 
bagi orang yang engkau kehendaki dengan tanpa pertanggungjawaban. Yaitu, 
mana saja yang engkau lakukan, maka hal itu boleh bagimu, dan putuskanlah 
apa saja yang engkau sukai, maka itu adalah benar. 


Telah tercantum di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa 
ketika Rasulullah #£ diminta untuk memilih antara (sebagai) hamba yang 
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Rasul, -yaitu yang melakukan apa saja yang diperintahkan, namun ia sebagai 
pemimpin yang memutuskan perkara di antara manusia, sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah- dan antara (sebagai) Nabi yang raja, yang dapat 
memberi kepada siapa saja yang dikehendakinya dan mencegah siapa saja yang 
dikehendakinya tanpa pertanggungjawaban dan tidak ada kesalahan, beliau 
memilih kedudukan yang pertama setelah dia meminta pendapat kepada Jibril 
XÆ yang berkata: “Tawadhu’lah,” maka beliau memilih kedudukan yang 
pertama, karena itulah kedudukan yang paling mulia di sisi Allah & dan 
paling tinggi di akhirat, sekalipun kedudukan yang kedua -yaitu Nabi dan 
raja adalah kedudukan terhormat pula di dunia dan di akhirat. Untuk itu, 
ketika Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyebutkan apa saja yang diberikan-Nya 
kepada Sulaiman #2 di dunia, maka Dia mengingatkan bahwa dia pun me- 
miliki bagian yang besar di sisi Allah pada hari Kiamat. Allah Ta'ala berfirman, 
GA Yang A 4 Cus i o > “Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang 
dekat pada sisi ; Kami dan tempat kembali yang baik.” Yaitu, di negeri akhirat. 
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Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Rabb-nya: "Se- 
sungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan." (OS. 
38:41) (Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk 
untuk mandi dan minum. (OS. 38:42) Dan Kami anugerahi dia (dengan 
mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai fikiran. (OS. 38:43) Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput), maka pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu 
melanggar sumpah. Sesungguhnya kami dapati dia (Ayyub) seorang yang 
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Rabb-nya). (OS. 38:44) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang seorang hamba dan 
Rasul-Nya, Ayyub #82: dan ujian yang diberikan kepadanya berupa kemu- 
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dharatan pada tubuh, harta dan anaknya. Ketika penderitaan telah berlangsung 
lama dan kondisinya semakin memprihatinkan, qadar juga telah berakhir dan 
ajal yang ditentukan telah sempurna, D pun | berdo'a kepada Rabb semesta 
alam dan Ilah para Rasul, 4 —- II jl, Ta Da el $ [Ya Rabb-ku), 

sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang Mahapenyayang 
di antara semua penyayang.” (OS. Al-Anbiyaa': 83). Dan di dalam ayat yang 
mulia ini Dia berfirman: 

g AS, wan Se ma i Sa 3 a Tas “S5 d “Dan ingatlah akan 

hamba Kami, Ayyub, ketika ia menyeru Rabb-nya: Sesungguhnya aku diganggu 
syaitan dengan kepayahan dan siksaan.” Satu pendapat mengatakan, bahwa 
kepayahan ada pada badanku, dan siksaan pada harta dan anakku. Ketika itu, 
Rabb Yang Mahapenyayang di antara semua penyayang memperkenankannya 
dan memerintahkannya untuk beranjak dari tempatnya serta menghentakkan 
tanah dengan kakinya, lalu ia melakukannya. Tiba-tiba Allah Ta'ala memancar- 
kan mata air serta memerintahkannya untuk mandi, hingga hilanglah seluruh 
penyakit yang diderita tubuhnya. Kemudian Allah memerintahkannya lagi 
untuk menghentakkan tanah yang lain dengan kakinya, maka muncul pula 
mata air lain, lalu Dia memerintahkannya untuk meminum air itu, hingga 
hilanglah seluruh penyakit dalam bathinnya, maka sempurnalah kesehatan 
lahir dan bathinnya. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

SN 5 FR a 7 aS > “Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sejuk untuk mandi dan minum.” Biasanya sebelum itu, ketika beliau hendak 
keluar melakukan buang hajat atau selesai darinya, maka sang isteri memegang 
tangannya hingga sampai ke tempatnya. Namun, pada suatu hari dia terlambat 
terhadap i isterinya, maka Allah memberikan wahyu kepada Ayyub #5, 

GA 5 JA Ad Up 2S 9 “Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sejuk untuk mandi dan minum.” Dan ketika sang isteri merasakan keterlambatan- 
nya, ia pun menengok untuk melihat, tetapi Nabi Ayyub SEL telah datang 
menghampirinya dalam keadaan telah disembuhkan Allah dari penyakitnya 
dan memiliki bentuk yang lebih elok. Ketika isterinya melihatnya, dia ber- 
kata: “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu. Apakah engkau telah 
melihat Nabi Allah yang berpenyakitan itu? Demi Allah Yang Mahakuasa 
untuk melakukan hal itu, aku tidak melihat seorang laki-laki yang lebih mirip 
dengannya selain dirimu, ketika dia masih sehat.” Nabi Ayyub pun berkata: 

“Akulah dia.” 


Imani a meriwayatkan dari Hamam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah & bahwa Rasulullah 85 bersabda: 
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23K 38. SHAAD ES 


“Di saat Ayyub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba jatuhlah satu ekor 
belalang dari emas. Lalu Ayyub #2: mengantonginya di bajunya, maka Rabb 
J berfirman: Hai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu dari apa yang 
engkau lihat?” Ayyub 185: menjawab: Betul, ya Rabb-ku. Akan tetapi aku 
tidak akan merasa cukup dari berkah-Mu.” (Al-Bukhari meriwayatkan hadits 
ini sendiri dari “Abdurrazzag). 


, Untuk itu Allah Tabaraaka wa Ta'ala berfirman: 
CUT ON Ea Ha Ha UM J Ca, » “Dan Kami anugerahi dia 
(dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada 
mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang: 
orang yang mempunyai fikiran.” Al-Hasan dan Qatadah berkata: “Allah Ta'ala 
menghidupkan mereka kembali untuknya dan menambahkan orang-orang 
yang semisal mereka.” 


Firman Allah 3S, $£ & LX) $ “Sebagai rahmat dari Kami,” ' untuknya 
atas kesabaran, ketabahan, penyerahan diri, tawadhu' dan ketenangannya. 
& AI S S - 5, $ “Dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran.” 
Yaitu, bagi orang-orang yang berakal agar mereka mengetahui bahwa akibat 
baik kesabarannya adalah kesenangan, jalan keluar dan ketenteraman. 





Firman Allah yang agung kebesaran-Nya: 
SI oo ehp dag 5$ “Dan ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput), maka pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu melanggar 
sumpah.” Hal itu dikarenakan bahwa Ayyub SEX pernah marah kepada isteri- 
nya atas satu perkara yang dilakukan sang isteri. 


Satu pendapat mengatakan bahwa isterinya telah menjual tali pengekang- 
nya dengan sepotong roti untuk memberikan makan kepadanya, lalu dia men- 
cela isterinya dan bersumpah bahwa jika Allah Ta'ala menyembuhkan dirinya, 
niscaya dia akan memukul isterinya seratus kali. 


Pendapat lain menyatakan sebab lain. Maka ketika Allah menyembuh- 

| kannya, beliau tidak melakukan sumpahnya karena bakti isterinya yang begitu 
tinggi, kasih sayang dan rasa asih beliau. Maka Allah && memberikan fatwa 
untuk mengambil seikat rumput yang berjumlah seratus helai, lalu dipukulkan 
kepada isterinya satu kali, sehingga selesailah ia menunaikannya, keluar dari 


sumpahnya dan menunaikan nadzarnya. Ini termasuk pembebasan dan jalan 
keluar bagi orang yang bertakwa dan berserah diri kepada Allah Ta'ala. 


Untuk : itu Allah Jalla wa 'Alaa berfirman: 
SANA m io a “Sesungguhnya kami dapati dia (Ayyub) seorang 
yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb: 
nya.” Allah Ta'ala menyanjung dan memujinya, bahwa dia, $ Aj X1 ASI - vn è 
“Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya).” 
Yaitu, kembali dan berserah diri. Untuk itu Allah $£ berfirman: 
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup- 
kan (keperluanjnya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki): 
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(QS. Ath-Thalaag: 2-3). Kebanyakan ahli figih mengambil dalil dari ayat yang 
mulia ini tentang masalah-masalah sumpah dan lain-lain. Mereka mengambilnya 
sesuai dengan tuntutannya. Dan hanya Allah Yang Mahamengetahui kebenaran. 
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Dan ingatlah hamba-hamba Kami, Ibrahim, Ishag dan Ya'gub yang mem- 
punyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. (OS. 
38:45) Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerah- 
kan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat. (QS. 38:46) Dan sesungguhnya mereka pada sisi 
Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang baik. (QS. 38:47) 
Dan ingatlah akan Ismail, Ilyasa', dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang- 
orang yang paling baik. (OS. 38:48) Ini adalah kehormatan (bagi mereka). 






Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberitakan tentang keutamaan-keutamaan 
hamba-hamba-Nya yang diutus dan Nabi-Nabi-Nya yang mengabdi: 
$ Vi S3 Pg Sg A Cole (SSI, P “Dan ingatlah hamba-hamba Kami; 
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan 
ilmu-ilmu yang tinggi.” Yang dimaksud dengan hal itu adalah amal shalih, ilmu 


yang bermanfaat, kekuatan dalam beribadah dan mata hati yang cemerlang. 


| 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata: 
“GI Sa ? Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar, yaitu, yang 
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memiliki kekuatan, g Aa: s% Dan ilmu-ilmu yang tinggi, yaitu, pemahaman 
dalam agama.” 


Firman Allah Tabaraaka wa Ta'ala, $ JD E Lal Al ialf Ñ è 
“Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat.” Mujahid berkata: “Yaitu, Kami jadikan mereka beramal untuk akhirat, 
di mana mereka tidak memiliki cita-cita selainnya.” Begitu pula as-Suddi ber- 
kata: “Ingatnya mereka kepada akhirat dan amalnya mereka untuknya.” Malik 
bin Dinar berkata: “Allah Ta'ala telah mencabut kecintaan dan ingatan dunia 
dari hati-hati mereka, serta memurnikan mereka untuk mencintai dan meng- 
ingat akhirat.” Demikian pula 'Atha' al-Khurasani berkata. 


Firman Allah Tgala, $ 19! Ta Tt Uus w 3 8 “Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang baik.” 
Yakni, termasuk orang-orang pilihan yang amat terbaik. Jadi, mereka adalah 
orang-orang nx mulia dan terpilih. Firman Allah Ta'ala: 

SEN 2 53 ESI 3, Ka Je 31, $ “Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa', 
dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik.” Pembicaraan 
tentang kisah-kisah dan kabar mereka telah berlalu secara rinci di dalam surat 
al-Anbiyaa' 25X dan tidak perlu lagi diulang. 


Dan firman Allah 38, $ “35 > $ “Ini adalah kehormatan.” Maksudnya, 
ini adalah keputusan yang mengandung peringatan bagi orang yang ingat. As- 
Suddi berkata: “Yaitu, al-Our-an al-' Azhim.” 
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Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disedia- 
kan) tempat kembali yang baik, (OS. 38:49) (yaitu) Surga 'Adn yang pintu- 
pintunya terbuka bagi mereka. (OS. 38:50) Di dalamnya mereka bertelekan 
(di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak dan 
minuman di Surga itu. (OS. 38:51) Dan pada sisi mereka (ada bidadari- 
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bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya. (QS. 38:52) 
Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. (OS. 38:53) 
Sesungguhnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang tiada habis- 
habisnya. (OS. 38:54) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman lagi berbahagia, bahwa di negeri akhirat mereka akan memperoleh husnu 
ma-aab, yaitu tempat pulang dan tempat kembali yang baik. Kemudian hal 
itu ditafsirkan oleh firman Allah 8£, $ 025 ct $ (Yaitu) Surga 'Adn.” Yaitu, 
taman-taman tempat tinggal yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. Alif 
dan laam di sini bermakna idhafah, di mana seakan-akan Dia berfirman: “Di- 
bukakan untuk mereka pintu-pintunya.” Yaitu, jika mereka mendatanginya, 
maka dibukakanlah pintu-pintunya bagi mereka. 


Firman Allah 38, $ (5 “ps $ “Di dalamnya mereka bertelekan.” Yakni, 
mereka bersandar di atas dipan-dipan di bawah kubah. $ 575 HS Gi opex $ 
“Sambil meminta buah-buahan yang banyak di Surga itu.” Yaitu, kapan saja 
mereka meminta, mereka akan dapatkan dan akan datang sebagaimana yang 
mereka inginkan. € A$ s $ “Dan minuman.” Yaitu, dari macam apa saja yang 
mereka inginkan, maka para pelayan akan menyediakannya kepada mereka. 
KS NB se $ “Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
liar pandangannya.” Yakni, terhadap selain suami mereka, maka mereka tidak 
berpaling kepada selain suami mereka. & A A ? “Sebaya umurnya.” Yaitu, sama 
dalam usia dan umur. § LI “HOP a Vi $ “nilah apa yang dijanji- 


kan kepadamu pada bari berhisab.” Maksudnya, sifat Surga yang telah Kami 


sebutkan ini adalah sesuatu yang telah dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya 
yang bertakwa, di mana mereka akan mengarah ke sana setelah dikumpulkan 
dan dibangkitkan dari kubur serta selamat dari api Neraka. Kemudian Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala memberitahukan bahwa Surga tidak akan lenyap, hilang, 
berakhir dan berhenti. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ ú 4 JL G5 J lis ol d 
“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang tiada habis- habisnya.” 
Seperti firman Allah 38, $ S% àl te La, Ag s Ius ú $ “Apa yang dari sisimu 
akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal.” (OS. An-Nahl: 96). 
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Beginilah (keadaan mereka), dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk. (OS. 38: 
55) (Yaitu) Neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, maka amat 
buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. (OS. 38:56) Inilah (adzab 
Neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 
panas dan air yang sangat dingin. (OS. 38:57) Dan adzab lain yang serupa 
itu berbagai macam. (OS. 38:58) (Dikatakan kepada mereka): "Ini adalah 
suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan ber- 
samamu (ke Neraka)." (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): 
"Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka, karena sesungguhnya 
mereka akan masuk Neraka." (OS. 38:59) Pengikut-pengikut mereka men- 
jawab: "Sebenarnya kamulah, tiada ucapan selamat datang bagimu, karena 
kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka amat buruk- 
lah Jabannam itu sebagai tempat menetap." (OS. 38:60) Mereka berkata (lagi): 
"Ya Rabb kami: siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka 
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam Neraka." 
(OS. 38:61) Dan (orang-orang durhaka) berkata: "Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang- 
orang yang jahat (hina). (OS. 38:62) Apakah kami dahulu menjadikan 
mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka? (OS. 
38:63) Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran 
penghuni Neraka. (OS. 38:64) 


Setelah Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang tempat kembali 
orang-orang yang beruntung, Dia pun kemudian menyebutkan tentang kondisi 
orang-orang yang celaka serta tempat pulang dan tempat kembali mereka di 
negeri kembali dan hisab mereka. Maka Allah 48 berfirman, $ 215 3, Iis P 
“Beginilah (keadaan mereka), Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka.” 
Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah & serta menyelisihi 
para Rasul Allah. $ 4 Sai 9 “Benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 
buruk.” Yakni, sungguh merupakan tempat pulang dan tempat kembali yang 
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amat buruk. Kemudian ditafsirkan dengan firman Allah Jalla wa Alaa: 

$ a igo (Yaitu) Neraka Jahannam, yang m mereka masuk ke dalamnya,” 
lalu api itu menggenangi seluruh sisi mereka. § St, tes o $ s i a Gell aa D 
“Maka, amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab Neraka), 
biarlah mereka merasakannya, (minuman Kana air yang sangat panas dan 
air yang sangat dingin.” 


Adapun «- aa adalah panas yang paling Saba Sedangkan 3U. adalah 
lawanannya, yaitu dingin yang tidak seorang pun tahan merasakannya karena 
amat dinginnya dan menyakitkan. 


Untuk itu Allah 3& berfirman, $ Hj JKA ca Pele, $ “Dan adzab lain 
yang serupa itu berbagai macam.” Yaitu, beberapa macam yang sebanding 
dengan ini, sesuatu dan lawanannya yang mereka akan disiksa dengannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id &5 , bahwa Rasulullah 
X bersabda: 


-oA nu 


(( SAN jai Y i a SÉS y sia ot 


“Seandainya satu ember dari ghassag itu dituangkan ke dunia, niscaya mem- 
busuklah penghuni dunia.” (HR. At-Tirmidzi, kemudian dia berkata: “Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Risydin.” Demikian yang dikatakan- 
nya, padahal telah disebutkan di muka dari hadits selainnya." 


Tentang firman Allah Ta'ala, $ Hi JKA ge "ss $ “Dan adzab lain 
yang serupa itu berbagai macam,” al-Hasan al-Bashri berkata: “Berbagai macam 
adzab.” Selain beliau berkata: “Seperti dingin yang menusuk, angin yang amat 
panas dan meminum air yang amat panas, memakan zaggum, diangkat dan 
dijatuhkan, dan berbagai macam adzab lain dan saling berlawanan yang ke- 
NN menyiksa dan menghinakan mereka.” Firman Allah $: 

SU aei HH Lama Y Ka i ii cp ap (Dikatakan kepada mereka): Ini 
adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan 
bersamamu (ke Neraka). Ini adalah pemberitaan dari Allah Ta'ala tentang 
apa yang dikatakan penghuni Neraka, antara sebagian mereka dengan sebagian 
lain, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, KI AA d “Setiap 
suatu ummat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesat- 
kannya).” (OS. Al-A'raaf: 38). Yaitu, sebagai ganti ucapan salam, mereka saling 
melaknat, saling mendustakan dan sebagian mereka dengan sebagian lainnya 
saling mengkafirkan. Maka kelompok yang masuk terlebih dahulu sebelum 
yang lain, jika kelomp, ok sesudahnya datang bersama para penjaga Zabaniyah 
(dikatakan): 4 ii Cc. 3 lia “Ini adalah suatu rombongan berdesak-desakan,” 

yakni yang masuk, 4 Ù | ES BI r AN Ka 8 “Bersamamu (ke Neraka). 
(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): “Tiadalah ucapan selamat 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4803). 4 


LP AP AP AP AP AF AF AF AF AS AI Si aa aa DD Ia T T T 


m Katsir juz 23 


E 


77 








datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk Neraka.” Kia 
karena mereka termasuk ahli Neraka Jahannam. $ S CAN —. E| JG 
“Pengikut-pengikut mereka menjawab: Sebenarnya kamulah.' Tiada ucapan 
selamat datang bagimu.” Tn orang-orang yang masuk berkata kepada mereka: 

Ke 3 < SN Í X> “Sebenarnya kamulah.' Tiada ucapan selamat 
a bagimu karena D yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini.” 
Artinya, kalianlah yang mengajak kami menuju adzab yang kami alami saat 
ini. $ JA use 5 9 “Maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat menetap.” 
Yaitu, amat buruklah tempat singgah, tempat tinggal dan tempat kembali 
tersebut. 


SN a Case 33 A 53 IJEP “Mereka berkata (lagi): Ya 
Rabb kami, siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka tambah- 


kanlah adzab kepadanya dengan berlipatganda di dalam Neraka.” Sebagaimana 


Allah 8 berfirman: 
Ne #3 = Z E 0 8... 9 1 On Ma akn oa 8 Ao er 2 
SE Laka JII JUN IA ina Vie Ha CAS AG LT AN Kana Ap 


KAN 
“Berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang- 
orang yang masuk terdahulu: Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka.” 
Allah berfirman: Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipatganda, akan 
tetapi kamu tidak mengetahui.” (OS. Al-A'raaf: 38). Yaitu, masing-masing dari 
kalian akan mendapatkan siksaan sesuai dengan amalnya. 


a A Da SA SA HSE, SA IE, $ 
“Dan (orang-orang durhaka) berkata: Mengapa kami tidak melihat orang-orang 
yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang yang jahat (bina). Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak 
melihat mereka?” Ini merupakan pemberitaan tentang orang-orang kafir yang 
berada di Neraka, mereka kehilangan beberapa orang yang menurut keyakinan 
mereka bahwa orang-orang itu berada dalam kesesatan, di mana (sebenarnya) 
mereka adalah orang-orang mukmin. Mereka berkata: “Mengapa kami tidak 
melihat mereka bersama kami di Neraka?” Mujahid berkata: “Ini adalah per- 
kataan Abu Jahal yang berkata: “Mengapa aku tidak melihat Bilal, "Ammar, 
Shuhaib, fulan dan fulan?” Ini hanyalah bentuk permisalan saja. Karena se- 
sungguhnya demikianlah keadaan seluruh orang kafir, mereka meyakini bahwa 
orang-orang mukmin akan masuk Neraka. Maka, ketika orang-orang kafir 
masuk ke dalam Neraka, mereka merasa kehilangan karena mereka tidak 
menemukannya. Mereka berkata: 
Ge MUA KN er IS Se, YES “Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang 
yang jahat (hina). Apakah kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan?” Yaitu 
di dunia. $ Ea. H5 CA; eÍ > “Ataukah karena mata kami tidak melihat 
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mereka?” Mereka menghibur diri dengan kemustahilan, mereka mengatakan: 
“Ataukah boleh jadi mereka bersama kami di Neraka Jahannam, akan tetapi 
penglihatan kami tidak menjangkau mereka.” Di saat itu mereka mengetahu, 
bahwa orang-orang yan beriman berada pada derajat yang tinggi. Dan firman 
Allah Ta'ala, $ 3 Jl HSE 3 23 ol p “Sesungguhnya yang demikian itu 
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni Neraka.” Yaitu, sesungguhnya apa 
yang Kami beritakan kepadamu ini -hai Muhammad- tentang pertengkaran 
sebagian penghuni Neraka dengan penghuni lainnya serta perkataan sebagian 
mereka atas sebagian Jainnya adalah kebenaran yang tidak perlu diragukan. 


oi LAI YAN Gr Ta Ar AE A 
SUS Aa Ai: pa Ag 
V o bor “NX za 1 1 LM WA 
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Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi 
peringatan, dan sekali-kali tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah Yang 
Mahaesa dan Mahamengalahkan. (OS. 38:65) Rabb langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. 
(OS. 38:66) Katakanlah: "Berita itu adalah berita yang benar, (OS. 38:67) 
yang kamu berpaling darinya. (OS. 38:68) Aku tidak mempunyai pe- 
ngetahuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A'la (Malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan. (OS. 38:69) Tidak diwahyukan kepadaku, melain- 
kan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
nyata." (OS. 38:70) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya #£ untuk mengata- 
kan kepada orang-orang yang kufur kepada Allah, menyekutukan-Nya dan 
mendustakan para Rasul-Nya, bahwasanya beliau hanyalah seorang pemberi 
peringatan, bukan sebagaimana yang mereka duga. 

GI AHA MY MI La 5 $ “Dan sekali-kali tidak ada Ilah (yang haq) 
selain Allah Yang Mahaesa dan Mahamengalahkan.” Yaitu, Dia Yang Mahaesa 


yang telah menguasai dan mengalahkan segala sesuatu. 
ku, 3 = KEJ y $ “Rabb langit dan bumi dan apa yang ada di antard 
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keduanya.” Yaitu, Dia-lah Pemilik semua itu serta Pengaturnya. $ , a e 2 $ 
“Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Yaitu, Mahapengampun di samping 
kebesaran dan keperkasaan-Nya. $ ——k: 155 ya 5 ? “Katakanlah: Berita itu 
adalah berita yang besar.” Yakni, kabar besar dan | peristiwa agung, yaitu diutus- 
nya aku oleh Allah Ta'ala kepada kalian. 4 0 —- 25 Sl 9 “Yang kamu ber- 
paling darinya.” Artinya, orang-orang yang lalai. 


Tentang firman Allah 38, $ 5 ja 5 > “Katakanlah: Berita itu 
adalah berita yang benar,” Mujahid, Syuraih al-Qadhi dan as-Suddi berkata: 
“Yaitu al-Qur-an 

Firman Allah Ta'ala, $ 9 2255 3 HS SL Je ra JOSS “Aku 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A'la (Malaikat) 
itu ketika mereka berbantah-bantahan.” Maksudnya, seandainya bukan karena 
wahyu, darimana aku tahu perbantahan tentang al-Mala-ul A'la? Yaitu, tentang 
perkara Adam #£X, serta keengganan iblis untuk sujud kepadanya dan alasan 
yang dikemukakan kepada Rabb-nya tentang keutamaan dirinya. 


ad AD AS AI A 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwasanya 
Mu'adz &5 berkata: “Suatu pagi Rasulullah 4£ tertahan melakukan shalat 
Shubuh, hingga kami hampir-hampir melihat munculnya matahari. Kemudian 
Rasulullah 4 keluar dengan segera lalu mengerjakan shalat sunnah, kemudian 
melakukan shalat Shubuh, dan beliau melakukan seperlunya dalam shalat. 
Ketika selesai melakukan salam, maka beliau 4£ berkata: “Bagaimana keadaan 
kalian?” Lalu beliau menghadap kami dan bersabda: 
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“Sesungguhnya semalam aku bangun dan melakukan shalat sesuai kemampuan- 
ku, lalu aku mengantuk dalam shalatku, hingga (akhirnya) aku terbangun. 
Tiba-tiba aku berjumpa Rabb-ku 48 dalam bentuk yang amat indah, lalu ber- 
firman: “Hai Muhammad, apakah engkau tahu tentang apa yang diperbantah- 
kan oleh al-Mala-ul A'la? Aku menjawab: “Tidak tahu, ya Rabb-ku.' -beliau 
mengulangnya sebanyak tiga kali-. Lalu aku melihat Dia meletakkan telapak 
tangan-Nya di antara kedua pundakku, hingga aku merasakan dinginnya jari- 
jemari-Nya di antara dadaku. Lalu tampaklah bagiku segala sesuatu dan aku 
mengenalnya. Lalu Dia berfirman: Ya Muhammad, tentang apakah yang 
diperbantahkan oleh al-Mala-ul A'la?” Aku menjawab: “Tentang kaffarat.” 
Dia bertanya: “Apakah kaffarat itu? Aku menjawab: Melangkahkan kaki 
untuk berjama'ah, duduk di dalam masjid setelah shalat dan menyempurna- 
kan wudhw' pada seluruh anggota badan (yang perlu dibasuh).' Dia bertanya: 
“Apakah derajat itu? Aku menjawab: Memberikan makanan, kata-kata halus 
dan melakukan shalat di saat manusia tidur.” Dia berkata: ‘Mintalah! Aku 
berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu untuk dapat me- 
lakukan berbagai kebaikan, meninggalkan berbagai kemunkaran, mencintai 
orang-orang miskin, dan agar Engkau mengampuni serta merahmatiku. Dan 
jika Engkau menghendaki fitnah kepada satu kaum, maka wafatkanlah aku 
tanpa terkena fitnah. Aku meminta kepada-Mu kecintaan-Mu, kecintaan 
orang yang mencintai-Mu dan kecintaan kepada amal yang mendekatkanku 
kepada kecintaan-Mu.” 


Lalu Rasulullah &£ bersabda: 
aa P E El) 
“Sesungguhnya hal itu adalah kebenaran, maka pelajari dan kuasailah.” 


Ini adalah hadits mimpi yang masyhur. Barangsiapa yang menjadikan- 
nya dalam keadaan sadar, maka tentulah keliru. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab-kitab Sunan dari beberapa jalur. Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh 
at-Tirmidzi dari hadits Jahdham bin Abdillah al-Yamami dengan lafazhnya. 
Al-Hasan berkata: “Shahih”. Perbantahan ini bukanlah perbantahan yang 
disebutkan di dalam al-Qur-an, karena hal itu telah ditafsirkan. Sedangkan 
perbantahan yang terdapat di dalam al-Qur-an akan ditafsirkan setelah ayat 
ini, yaitu firman Allah Ta'ala: 
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(Ingatlah) ketika Rabb-mu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan menusia dari tanah." (OS. 38:71) Maka apabila 
telah Ku-ssempurnakan kejadiannya dan Ku-tiupkan kepadanya ruh (ciptaan)- 
Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan sujud kepadanya." (OS. 38: 
72) Lalu seluruh Malaikat itu sujud semuanya. (OS. 38:73) Kecuali iblis, 
dia menyombongkan diri dan dia termasuk orang-orang yang kafir. (OS. 
38:74) Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangimu sujud 
kepada apa yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi?" (OS. 38:75) Iblis berkata: "Aku lebih baik darinya, karena 
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah." 
(OS. 38:76) Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari Surga, sesungguh- 
nya kamu adalah yang terkutuk, (OS. 38:77) Sesungguhnya kutukan-Ku 
tetap atasmu sampai bari pembalasan." (OS. 38:78) Iblis berkata: "Ya Rabb- 
ku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan." (OS. 38:79) 
Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh, (OS. 38:80) sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya 
(bari Kiamat)." (OS. 38:81) Iblis menjawab: "Demi kekuasaan-Mu, aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, (OS. 38:82) kecuali hamba-hamba- 
Mu yang mukhlash di antara mereka, (OS. 38:83) Allah berfirman: "Maka, 
yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
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katakan." (QS. 38:84) Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka 
Jahannam dengan jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di 
antara mereka semuanya. (OS. 38:85) 


Kisah ini telah disebutkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala di dalam 
surat al-Bagarah, awal surat al-A'raaf, surat al-Hijr, al-Kahfi dan ayat ini. Syaitan 
meminta penundaan hingga hari kebangkitan, lalu Allah Yang Mahapenyabar 
yang tidak menyegerakan siksa-Nya kepada orang yang berbuat maksiat ke- 
pada-Nya mengizinkan penundaan tersebut. Maka, ketika dia merasa aman 
dari kebinasaan hingga hari Kiamat, dia pun membangkang dan malampaui 
batas, serta berkata, $ a DA Is Ve A Sima > “Demi ke- 
kuasaan-Mu, aku akan was mereka semuanya, kecuali hamba-hamba- 
Mu yang mukhlash di antara mereka.” Mereka itulah yang dikecualikan dalam 
ayat lain, yaitu dalam firman Allah Ta'ala: 

GIS UT, "3 Dak. mele H i Up “Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabb-mu sebagai Penjaga.” 
(OS. Al-Israa': 65). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

é a ga SF eyang Un Sig D a AN AN Je - “Allah berfirman: 

Maka, yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka Jahannam dengan 
Jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di antara mereka semua- 

nya.” Sekelompok ahli tafsir, di antaranya Mu ahid, membaca ayat ini dengan 
meraja kan (membaca dengan dhammah) “Ji” yang pertama. Dan Mujahid 
menafsirkannya, bahwa maknanya yaitu: “Aku-lah Yang Mahabenar dan 
hanya kebenaran itulah yang Aku katakan.” Dan menurut salah satu riwayat 
lagi darinya: “Kebenaran itu adalah dari-Ku dan Aku mengatakan kebenaran.” 
Sedangkan ulama lain membacanya dengan nashab (fat-hah) (WI). As-Suddi 
berkata: “Yaitu, sumpah yang dilakukan oleh Allah.” 


SAI OM KU Asad ski AI 
G Mala ali 


Katakanlah (bai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikit pun ke- 
padamu atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan. (OS. 38:86) Al-Our-an ini tidak lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam. (OS. 38:87) Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita al-9ur-an setelah beberapa waktu lagi. (OS. 38:88) 


ALA AAL ASASI da TUT NTT TN D V2 D D A 





Katsir Juz 23 





DN TN D TN NI D 


SAS LS LS LS LAS LL LS LS LS KS AL LS AS KS AS AS ASASI Sa San Ca, Ca, 0 Ya Ya Ya PU AU T 





09 
W 


DO IN A | SL 





DAN AI A 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik itu, “Aku tidak meminta upah kepada kalian (yang kalian beri- 
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kan) berupa harta benda dunia atas penyampaian risalah dan nasihat ini. 


$ HKI Ch UAS, $ “Dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan.” Artinya, aku tidak menghendaki dan tidak menginginkan 
kelebihan atas risalah yang disampaikan oleh Allah Ta'ala kepadaku, bahkan 
aku tunaikan apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, aku tidak tambah dan 
kurangi, aku hanya mengharap wajah Allah && dan negeri akhirat. 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari al-A'masy dan Manshur, dari Abudh 
Dhuha, bahwa Masrug berkata: “Kami mendatangi 'Abdullah bin Mas'ud &5 , 
lalu dia berkata: Wahai sekalian manusia, barangsiapa mengetahui sesuatu, 
maka hendaklah ia mengatakannya. Dan barangsiapa tidak mengetahuinya, 
maka katakanlah: ‘si š (Allah lebih mengetahui).' Karena sesungguhnya 
termasuk bagian dari sebuah ilmu bahwa seseorang mengatakan: ‘i á (Allah 
lebih mengetahui) apa yang tidak diketahuinya.” Sesungguhnya Allah 3 
berfirman kepada Nabi kalian 8£, $ s5 pp i Tay sl op ade MU ap 
“Katakanlah (bai Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu 
atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan.” 
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits al-A'masy. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Ta KE yi A ol $ “Al-Quran 
ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” Yakni, al-Qur-an ini 
adalah peringatan bagi seluruh mukallaf (siapa yang menerima beban syari'at) 
di antara manusia dan jin. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas #3. Ayat 
ini seperti firman Allah Ta'ala: 

S AU oy t SY p “Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai (kepadanya) al-Qur-an.” (QS. Al-An'aam: 19). 


Firman Allah Ta'ala, $ 45 1163, 8 “Dan sesungguhnya kamu akan me- 
ngetahui (kebenaran) berita al-Gur-an.” Yaitu, berita dan kebenarannya. 
$ o> 3% è “Setelah beberapa waktu lagi.” Yaitu, dalam waktu dekat. Qatadah 
berkata: “Setelah kematian.” Ikrimah berkata: “Yaitu pada hari Kiamat.” 
Kedua pendapat ini tidak saling bertentangan, karena orang yang wafat (ber- 
arti dia) telah masuk pada hukum Kiamat. Qatadah berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, $ — 25 4G pak, 8 “Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita al-Gur-an setelah beberapa waktu lagi,” al-Hasan berkata: 
“Hai anak Adam! Ketika mati, akan datang kepadamu berita yang meyakin- 
kan.” 


Inilah akhir dari tafsir surat Shaad. Segala puji dan sanjungan hanya 
milik Allah, wallaahu a'lam. 
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( Rombongan-Rombongan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-39 : 75 ayat 


KD 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa “Aisyah s berkata: “Dahulu, 
Rasulullah #5 melakukan puasa, hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak 
ingin berbuka, dan beliau pun berbuka, hingga kami mengatakan beliau tidak 
ingin berpuasa. Dan Rasulullah &£ di setiap malam membaca surat Bani Israil 


dan az-Zumar.” 
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g DaN 


Kitab (al-Qur-an ini) diturunkan oleh Allah Yang Mabaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (QS. 39:1) Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab 
(al-Qur-an) dengan (membawa) kebenaran. Maka, ibadahilah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (QS. 39:2) Ingatlah, banya kepunyaan 
Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang meng- 
ambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya." Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka ten- 
tang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak me- 
nunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. (QS. 39:3) Kalau 
sekiranya Allah bendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikebendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. 
Mahasuci Allah. Dia-lah Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan. 
(OS. 39:4) 


Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa diturunkannya Kitab ini, yaitu 
al-Our-an al-“Azhim adalah dari sisi Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Itulah ke- 
benaran yang tidak mengandung kerancuan dan keraguan. 

g HAN IA ASI YES “Kitab (al-Quran ini) diturunkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa,” yaitu Mahakokoh dan Mahahebat, $ A $ “Lagi Maha- 
bijaksana,” yaitu, dalam perkataan-perkataan, P un syari at 
dan takdir-Nya. $ (3 4 Cak Al asu GL ASI BN asi Ui 9 “Sesungguhnya 
Kami menurunkan kepadamu al- Kitab (al-Qur-an) dengan (membawa) kebenaran. 
Maka, ibadahilah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,” yaitu, ber- 
ibadahlah kepada Allah Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan serulah 
manusia ke arah hal tersebut, serta beritahukanlah kepada mereka bahwa 
peribadahan tidak layak kecuali dipersembahkan hanya kepada-Nya, dan Dia 
tidak memiliki sekutu, tandingan dan bandingan. Untuk itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ JL LAI 3 YP “Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 
yang bersih (dari syirik), tidak ada satu amal pun yang diterima kecuali amal- 
amal yang dilakukan oleh pelakunya secara ikhlas karena Allah Mahaesa Yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Qatadah berkata tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
g a “M1 & YI 9 Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih,” 
yaitu, syahadat Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak dubadahi kecuali 
Allah). 


Kemudian Allah 3 memberikan kabar tentang orang-orang musyrik 
penyembah berhala, bahwa mereka berkata, $ ea IBAN SIAP 
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." Yaitu, alasan yang membawa mereka 
untuk menyembah berhala-berhala itu adalah dikarenakan mereka secara 
sengaja membuatnya dalam bentuk para Malaikat mugarrabin -menurut dugaan 
mereka-, lalu disembahlah patung-patung itu sebagai ganti dari peribadahan 
mereka kepada para Malaikat agar Malaikat-Malaikat itu memberikan syafa'at 
kepada mereka di sisi Allah Ta'ala untuk menolong dan memberikan rizki 
kepada mereka dan hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia. Se- 
dangkan kepada hari kembali (akhirat), mereka mengingkari dan mengkufuri- 


nya. 


Qatadah, as-Suddi, Malik dari Zaid bin Aslam dan Ibnu Zaid berkata: 

“g 3) M AT Y > Melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya.' Yaitu, agar mereka memberikan syafaat kepada 
kami dan mendekatkan kedudukan kami kepada-Nya.” Untuk itu, dahulu 
pada masa Jahiliyyah, mereka mengucapkan talbiyah mereka di waktu haji: 

“Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang 
Engkau miliki, Engkau memilikinya sedang ia tidak memiliki. Syubhat inilah 
yang dipegang teguh oleh kaum musyrikin sejak masa lalu dan masa berikut- 
nya. Dan para Rasul -semoga shalawat dan salam Allah dicurahkan kepada 
mereka- datang untuk menolak dan melarangnya serta menyerukan tentang 
keesaan peribadahan hanya kepada Allah semata Yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Sesungguhnya, sesuatu yang dibuat-buat oleh kaum musyrikin sendiri 
ini adalah sesuatu yang tidak diizinkan dan tidak diridhai oleh Allah 8&, bah- 
kan merups akan sesuatu yang d dimurkai dan dilarang- Nya 
be AYU | ey Ns oa S oa LL S T, $ “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: 
Bahwasanya tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Aku, maka ibadahilah olehmu 
sekalian akan Aku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). 


Dan Dia memberikan kabar bahwa para Malaikat yang ada di langit 
dari golongan Malaikat mugarrabin dan yang lainnya, kesemuanya adalah 
hamba-hamba yang tunduk kepada Allah. Mereka tidak dapat memberikan 
syafa'at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya kepada orang yang diridhai-Nya, 
tidak seperti gubernur di sisi raja-raja mereka yang memberikan syafa'at di 
sisi mereka tanpa izinnya tentang sesuatu yang dicintai oleh para raja dan yang 
tidak dicintainya. 
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Firman Allah 38, $ 45: “Sai Aa ? “Sesungguhnya Allah akan memutus 
kan di antara mereka,” yaitu pada hari Kiamat. $ o pa aè +a G $ “Tentang 
apa yang mereka berselisih padanya,” yaitu, Dia akan memutuskan (hukum) 
di antara para makhluk-Nya pada hari kembalinya mereka serta akan membalas 
setiap pelaku sesuai amalnya. Firman Allah 85, 4 ÚS 5S ALA SAN Al did 

“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar,” yaitu, tidak memberikan petunjuk menuju hidayah kepada orang 
yang bermaksud mendustakan dan mengada-ada tentang Allah Ta'ala dan 
hatinya kafir dengan ayat-ayat, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. Kemudian, 
Allah Ta'ala menjelaskan bahwa Dia tidak memiliki anak seperti yang disangka- 
kan oleh kaum musyrikin yang bodoh tentang Malaikat serta kaum Yahudi 
dan Nasrani pembangkang tentang “Uzair dan “Isa. Maa Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala berfirman, $ sTisb 35 Cam aa ái, i$ aa IP “Kalau sekiranya 
Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki- 
Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya.” Yaitu, niscaya urusan- 
nya berbeda dengan apa yang mereka duga. Ini merupakan syarat yang tidak 
harus dan tidak boleh terjadi, bahkan sesuatu yang mustahil. Tujuannya hanya- 
lah untuk menganggap bodoh mereka tentang apa yang mereka sangka dan 
duga, sebagaimana / Allah 38 berfirman: 
$ del US o EY oa MAY Ia l Bp “Sekiranya Kami hendak mem- 
buat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi 
Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah melaku- 
kannya).” (OS. Al-Anbiyaa': 17). 4 sae JI ED, PI OS ol 5 2 “Kata- 
kanlah: Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, maka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)” (OS. Az-Zukhrut: 
81). Semua ini merupakan syarat, sedangkan syarat boleh dikaitkan dengan 
sesuatu yang mustahil terhadap apa yang dimaksudkan pembicara. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ea AA Al a SS $ “Mahasuci Dia. Dia-lah 
Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan,” yaitu Mahatinggi, Mahasuci dan 
Mahakudus dari memiliki anak, karena Dia adalah Mahaesa Yang tunggal, 
Rabb yang seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, segala sesuatu adalah 
hamba dan membutuhkan-Nya. Dia tidak membutuhkan segala sesuatu selain- 
Nya, Yang Mahamengalahkan segala sesuatu. Maka semuanya tunduk, hina 
dan patuh kepada-Nya. Mahaberkah dan Mahatinggi Dia dari apa yang dikata- 


kan oleh orang-orang zhalim yang menentang. 


.. 
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Ra Dan 39. AZ ZUMAR Pu ME 


b Ke on AS La 
oa Oa Ke D 5 | T Ai aY TA 
TN AA AYI 2 PEI KK z4 1 A 
Ga) AD Ka Oa one 2A 
E ar = n : odo Ag IS o DA 
2 ÁE G Han Na 

a Asos TR Aa TT Ta 
A ang ANA Yaa deng 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia menutup- 
kan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentu- 
kan. Ingatlah, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. (OS. 39:5) 
Dia menciptakanmu dari seorang diri, kemudian Dia jadikan daripadanya 
isterinya dan Dia menurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan 
dari binatang ternak. Dia menjadikanmu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. Yang berbuat demikian itu adalah Allah, 


Rabb-mu, Rabb yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Dia: maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? (OS. 39:6) 


Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa Dia adalah Mahapencipta segala 
apa yang ada di langit dan di bumi serta segala isinya dan Dia adalah Raja para 
raja Yang mengatur padanya lagi membolak- balikkan malam dan siang. 

4 i e GI S, JG ade S $ “Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam,” yaitu, menundukkan keduanya yang berputar 
silih berganti tanpa lelah. Masing-masing keduanya mengikuti yang lainnya 
dengan cepat, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

SES Lis WI A l > “Dia menutupkan malam kepada siang yang meng- 
ikutinya dengan cepat.” (OS. Al-@raaf: 54). Inilah makna yang diriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas #8, Mujahid, a as-Suddi dan lain-lain. 


Firman Allah 8, 4 —— BS SA K e a S “Dan 


menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan,” yaitu, hingga masa yang telah ditentukan di sisi Allah Ta'ala, 
kemudian berakhir pada hari Kiamat. $ , SI 4 AA A YÍ > Ingatlah, Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Di samping keperkasaan, keagungan 
dan kebesaran-Nya, Dia Mahapengampun bagi orang yang mendurhakai-Nya, 
kemudian bertaubat dan kembali kepada-Nya. 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya. $ a Sila 8 
“Dia menciptakanmu dari seorang diri,” yaitu, Dia menciptakan kalian dengan 
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berbagai perbedaan jenis, bentuk, bahasa dan warna kulit, dari satu diri, yaitu 
Adam Da KI ads, $ A aj Ga en = 9 “Kemudian Dia jadikan daripadanya 


isterinya,” yaitu Hawwa XX. 


Firman Allah Ta'ala, 4 aD CE E a Is, 9 “Dan Dia me- 

nurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak,” yaitu, 
Dia menciptakan untuk kalian delapan ekor pasangan dari binatang ternak, 
yaitu yang disebutkan dalam surat al-An'aam. Delapan pasangan itu adalah 
dua dari dha-n (domba jantan dan betina), dua dari ma'iz (kambing jantan dan 
betina), dua dari unta dan dua dari sapi. Firman Allah 3&: 
g “Sta! Ò Ta 3 KE $ “Dia menjadikanmu dalam perut ibumu,” yaitu, Dia 
takdirkan kalian di dalam perut ibu-ibu kalian. 4 g a c% úl- $ “K ejadian 
demi kejadian,” salah seorang kalian pada mulanya berbentuk air mani, ke- 
mudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, kemudian 
Dia ciptakan menjadi daging, tulang, sumsum dan urat serta ditiupkan ruh 
ke dalamnya, hingga menjadi makhluk lain. $4 SAN EN A3 A $ “Maka 
Mahasucilah Allah, Pencipta Yang paling baik.” (QS. Al-Mu'minuun: 14). 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, & oli 6? “Dalam tiga kegelapan,” 
yaitu, di dalam kegelapan rahim, kegelapan plasenta (ari-ari) yang berbentuk 
seperti penutup dan penjaga bagi anak serta kegelapan perut. 


Firman Allah YE, $ : 3 Ka $ “Yang berbuat demikian itu adalah 
Allah, Rabb-mu,” Rabb yang Men an langit dan bumi ini dengan isinya 
serta yang menciptakan kalian dan bapak- bapak kalian adalah Rabb yang 
memiliki kerajaan lagi Mahamengatur semua itu. $ AY) 9) Y “Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia,” yaitu Rabb yang tidak layak diibadahi 
kecuali Dia Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. boa o $ “Maka 
bagaimana kamu dapat dipalingkan?” Yaitu, bagaimana kalian menyembah 
selain Dia bersama-Nya? Kemana hilangnya akal-akal kalian? 
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Jika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya, dan jika kamu ber- 
syukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu, dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb-mu- 
lah kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahamengetabui apa yang tersimpan dalam 
(dada)mu. (OS. 39:7) Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia 
memohon (pertolongan) kepada Rabb-nya dengan kembali kepada-Nya, 
kemudian apabila Dia memberikan nikmat-Nya kepadanya, lupalah dia 
akan kemudharatan yang dia pernah berdo'a (kepada Allah) untuk (meng- 
hilangkannya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang- 
senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu, sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni Neraka." (OS. 39:8) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang diri- 
Nya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bahwa Dia adalah Mahakaya (tidak mem- 
butuhkan) selain-Nya berupa berbagai makhluk. 


Di dalam Shahih Muslim (disebutkan): 
3 sit domba napi aa HAN aa 3 
der ai ABI TE NS ny Sal SA (SI PER 
( a SU a Ga 


“Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di 
antara kalian, baik bangsa manusia maupun jin mereka semuanya berhati 
jahat seperti hati orang-orang terjahat di antara kalian, hal itu tidak akan dapat 
mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun.” 


Firman Allah Ta'ala, $ i ->k P Y; 9 “Dan Dia tidak meridhai 
kekafiran bagi | hamba: -Nya,” yaitu, tidak mencintainya dan tidak memerintah- 
kannya, 4 SI 1551, Sana ls > “Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu,” yaitu, mencintainya untuk kalian serta menambah- 
kan kalian dari keutamaan-Nya, $ sj, 3 3, j gp Dr ? “Dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” yaitu, satu jiwa tidak akan me- 
nanggung jiwa yang lain sedikit pun, masing-masing akan dimintakan per- 
tanggungjawaban tentang dirinya sendiri. 
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P ih O E ES i SEA A S, S $ “Kemudian kepada 
Rabb-mulah kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui apa yang tersimpan dalam (dada): 
mu, yaitu, tidak ada sesuatu pun yang UA bagi-Nya. 


Firman Allah 38, $ SI Ki 5) Ss D Eo a LS, Dan apabila 
manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon Maika kepada Rabb- 
nya dengan kembali kepada-Nya.” Yaitu, ketika butuh, dia merendah diri dan 
memohon bantuan kepada / Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
EC aae NIA A ; $ “Kemudian apabila Dia memberi: 
kan nikmat-Nya kepadanya, lupalah dia akan kemudharatan yang dia pernah 
berdo'a (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu.” Yaitu, di saat 
senang, dia lupa terhadap do'a dan penyerahan dirinya itu. Dan firman Allah 
Ta'ala, $ dk £ J3 bal DL, $ “Dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya.” Yaitu, di saat sehat, dia 
menyekutukan Allah dan mengadakan sekutu-sekutu bagi-Nya. 
ga DI A 5 J9 “Katakanlah: Bersenang-senanglah de- 
ngan kekafiranmu itu sementara waktu, sesungguhnya kamu termasuk penghuni 
Neraka,” yaitu, katakanlah kepada orang yang bersikap, berbuat dan langkah- 
nya Seperti itu: “Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu sementara waktu 
saja.” Itulah sebuah teguran keras dan ancaman yang sangat tegas. 
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6 ANI 


(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (adzab) akbirat dan mengharapkan rahmat Rabb-nya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (OS. 39:9) 





Allah & berfirman: “Apakah orang yang bersifat seperti ini sama de- 
ngan orang yang menyekutukan Allah dan menj adikan tandingan-tandingan 
bagi-Nya?” Mereka sama sekali tidak sama di sisi Allah. 
$ CB, (doel Ja Vie 538 ALA (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud 
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dan berdiri,” di saat sujud dan berdirinya. Untuk itu, ayat ini dijadikan dalil 
oleh orang yang berpendapat bahwa gunut adalah khusyu' di waktu shalat 
dan bukan semata-mata berdiri, sebagaimana pendapat yang lainnya. 


Ats-Tsauri berkata bahwa Ibnu Mas'ud &s berkata: “sl adalah 
orang yang taat kepada Allah && dan Rasul-Nya 1 ? Ats-Tsauri berkata dari 
Manshur bahwa telah sampai berita kepada kami, hal itu terdapat di antara 
Maghrib dan “Isya”. Al-Hasan dan Qatadah berkata: “a sl yaitu awal, per- 
tengahan dan akhir malam.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 7 XL SP “Sedang ia takut 
kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabb-nya.” Yaitu, di saat 
beribadah kepada-Nya, dia takut dan berharap. Ketika melaksanakan ibadah 
kita harus memiliki dua perasaan ini, sedangkan keberadaan rasa takut di masa 
hidup harus lebih dominan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

KL EN AN SP “Sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan meng- 
harapkan rahmat Rabb-nya,” sedangkan ketika menjelang wafat, maka hendak- 
lah raja? (harap) harus lebih dominan. Sebagaimana Itam ‘Abd bin Humaid 
berkata dalam Musnadnya, bahwa Anas bin Malik s berkata: “Rasulullah 
şe masuk menemui seseorang yang sedang ni kematian, lalu beliau 
bertanya kepadanya: ‘Bagaimana perasaanmu? Laki-laki itu menjawab: “Aku 


berharap dan takut.” Maka Rasulullah #£ bersabda: 
dl Sa b IA Jaa GA AE edi ig OaS Y y) 
(Bu Éa 


“Tidaklah kedua perasaan tersebut bersatu di dalam hati seseorang di saat seperti 
ini melainkan Allah S5 akan memberikan kepadanya apa yang diharapkan- 
nya dan memberikan keamanan kepadanya dari apa yang ditakutkannya.” 
(HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailah dan Ibnu Majah. At- 
Tirmidzi berkata: “Gharib.”) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tamim ad-Dari &5 , bahwasanya 


Rasulullah #5 bersabda: 
PI a) 


“Barangsiapa yang membaca seratus ayat di satu malam, maka dicatatlah bagi- 


nya shalat satu malam.” (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam 
al-Yaum wal Lailah). 


Firman Allah Txala, $ o tx Y E o Sai Si Ja 3 “Katakan: 
lah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Yaitu, apakah orang ini sama dengan orang yang menjadikan 
tandingan-tandingan bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya? 
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$ AS jai SIS UI p “Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.” Yaitu, yang mengetahui perbedaan antara orang ini dengan orang 
itu hanyalah orang yang memiliki inti pemikiran, yaitu akal. Wallaahu alam. 


roh? s >k 3 3, aSa ogar T a a 
SA a 5 A Aa aa 


y 

A l pt Arko wta r A GL Int ot 24“ 2A a 
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Katakanlah: "Hai bamba-bamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada 
Rabb-mu." Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh ke- 
baikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (OS. 39:10) 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama. (OS. 39:11) Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang 
pertama-tama berserah diri." (OS. 39:12) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman untuk terus- ag pa (senantiasa) mentaati dan bertakwa kepada-Nya, 
GAES da SA Pal SG Nee Js $ “Katakanlah: Hai 
hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Rabb-mu.' Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.” Yaitu, bagi orang yang 
memperbaiki amalnya di dunia, akan mendapatkan kebaikan di dunia dan di 
akhirat mereka. 

Firman-Nya, $ ih SI 2,1, 9 “Dan bumi Allah itu adalah luas.” Mujahid 
berkata: “Maka berhyjrahlah kalian, berjuanglah dan tinggalkanlah berhala- 
berhala itu.” Syuraik berkata dari aa dari “Atha' tentang firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ ey MI Js > “Dan bumi Allah itu adalah luas,” jika 
kalian diseru untuk bermaksiat kepada-Nya, maka larilah kalian, kemudian 
dia membaca: $ (3!) 2145 Inul, AI Pa EA Ji 8 "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah dibumi itu?” (QS. An-Nisaa’: 97). 


Firman Allah Ta'ala, $ wu ,& SA OA Sp WP “Sesungguh- 
nya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa 
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batas.” Al-Auza'i berkata: “Mereka diberi tanpa ditimbang dan tanpa ditakar, 
mereka diberi secara melimpah.” Ibnu Juraij berkata: “Telah sampai berita 
kepadaku bahwa pahala amal mereka sama sekali tidak akan dihitung. Akan 
tetapi, mereka diberikan tambahan.” Firman-Nya: 

SANA at Si 5 $ “Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintah- 
kan supaya beribadah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- -Nya 
dalam (menjalankan) agama.” Yaitu, aku hanya diperintah untuk memurni- 
kan bean kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Sa E 3G B a. $ “Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang 
yang pertama-tama berserah diri," as-Suddi berkata: “Yaitu, di antara ummat 


Muhammad 45.” 


z LELAH J DP L CL Dr PE P A 51 w a 
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar jika 
aku durhaka kepada Rabb-ku.” (OS. 39:13) Katakanlah: “Hanya Allah 
saja yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agamaku. (QS. 39:14) Maka sembahlah olebmu (bai orang- 
orang musyrik) apa yang kamu kebendaki selain Dia.” Katakanlah: “Se- 
sunggubnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” Ingatlah, yang demikian 
itu adalah kerugian yang nyata. (OS. 39:15) Bagi mereka lapisan-lapisan 
dari api di atas mereka, dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari 
api). Demikianlah Allah mempertakuti bamba-hamba-Nya dengan adzab 
itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. (OS. 39:16) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai ken dan engkau 
adalah Rasulullah, $ mbs « E P E. POA o St — db Sesungguhnya aku 
takut akan siksaan hari yang besar jika aku durhaka kepada Rabb-ku.” Yaitu, 
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pada hari Kiamat. Ini adalah suatu syarat, sedangkan maknanya adalah sindiran 
bagi orang lain menurut cara yang lebih utama. 
ap Kal ASG am ij Cab a J $ “Katakanlah: Hanya Allah saja 
yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalan- 
kan) agamaku. Maka ibadahilah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 
kehendaki selain Dia,” ini pun merupakan ancaman dan pembebasan diri dari 
mereka. $ :» Ai o| 5 $ “Katakanlah: Sesungguhnya orang-orang yang rugi,” 
yaitu, orang- -orang yang rugi serugi-ruginya. 
A ey laly gaiil yt omili D Talah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” Yaitu, mereka saling ber- 
pisah, tidak ada pertemuan bagi mereka selama-lamanya. Sama saja, keluarga 
mereka masuk ke dalam Surga, sedangkan mereka masuk ke dalam Neraka 
ataukah mereka semua berada di Neraka. Akan tetapi, tidak ada pertemuan 
bagi mereka dan tidak ada kegembiraan. $ a SS ADS VS Ingatlah, 
yang demikian itu adalah kerugian yang nyata,” yaitu, inilah sebuah kerugian 
nyata yang jelas dan tegas. Kemudian, Dia menggambarkan kondisi mereka 
di Neraka dengan firman-Nya, 4. E S (Ab BP AH? Bagi 
mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan- 
lapisan (dari api).” Firman Allah $, $ sL a al Sp h $ “Demikianlah 
Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu,” yaitu, Dia men- 
ceritakan kisah yang pasti terjadi ini untuk membuat hamba-hamba-Nya takut 
dengan adzab itu serta agar mereka waspada terhadap | hal-hal yang diharamkan 
dan perbuatan dosa. Dan firman Allah Ta'ala, $ 0 6 SCA $ “Maka bertakwa- 
lah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku,” yaitu, takutlah kalian kepada hukuman- 
Ku, ancaman, siksa dan kemurkaan-Ku. 


Ie Z 
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Dan orang-orang yang menjauhi thaghut, (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira: sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku, (OS. 39:17) yang mendengarkan per- 
kataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai akal. (OS. 39:18) 
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‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata dari ayahnya: 
“TERAS di o b A ail d Dan orang-orang yang menjauhi thaghut, 
(yaitu) tidak menyembahnya,” turun berkenaan dengan Zaid bin “Amr, Ibnu 
Nufail, Abu Dzarr dan Salman al-Farisi a$.” 


Pendapat yang shahih bahwa ayat itu mencakup mereka dan selain 
mereka di antara orang-orang yang menjauhi penyembahan berhala-berhala 
dan kembali beribadah kepada Allah Yang Mahapemurah, maka bagi mereka 
itulah berita gembira dalam kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian, Allah 
3S berfirman, $ LX 045 JGN Os AN s3 "5GP “Sebab itu, sampai- 
kanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang “mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya,” yaitu mereka memahami dan 
mengamalkan kandungannya, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala kep ada 
Musa SE ketika diberikan Taurat: $ Pa Ma DALA UAL Y 
"Berpeganglah padanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya.” (OS. Al-A'raaf: 145). 
da A il i $ “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah,” yaitu orang-orang yang memiliki sifat seperti itu adalah mereka yang 
telah diberi | petunjuk oleh Allah di dunia dan di akhirat. 
$ AAS SA Id, 9 “Dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal,” 
yaitu yang mempunya akal sehat dan fitrah yang lurus. 
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Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang telah pasti ke- 
tentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang 
berada dalam api Neraka? (OS. 39:19) Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Rabb-nya, mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atas- 
nya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak 
akan memungkiri janji-Nya. (OS. 39:20) 


Allah Ta'ala berfirman: “Apakah orang yang telah ditentukan oleh 
Allah bahwa dia adalah orang yang celaka, ada lagi yang mampu menyelamat- 
kannya dari kesesatan dan kebinasaan yang dialaminya?” Maksudnya, tidak 
ada seorang pun setelah Allah yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. 
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Karena barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada lagi yang dapat 
memberikan hidayah kepadanya, dan barangsiapa yang diberi hidayah oleh 
Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Kemudian, 
Allah & memberikan kabar tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia 
bahwa mereka akan mendapatkan kamar-kamar di dalam Surga, yaitu istana- 
istana yang megah. $ kia 22 333 » $ “Di atasnya dibangun pula tempat: 
tempat yang tinggi,” bertingkat-tingkat yang dibangun dengan kokoh, indah 
dan tinggi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad &5 , bahwasanya 


Rasulullah #5 bersabda: 
(some P SS Dg PEARES O sed Id Jl | ) 


“Sesungguhnya penghuni Surga dapat saling memandang ruangan di dalam 
Surga, sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang di atas cakrawala 
langit.” ' 


Hal itu diceritakan oleh an-Nu'man bin Abi “Iyasy, bahwa dia berkata: 
“Aku mendengar Abu Sa'id al-Khudri &5 berkata: 


Ag eg ga A Arda Dea A a sa 
(ne BI Id SRI SI OS) 


“Sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang yang berada di ufuk 


timur dan barat.” (Keduanya dikeluarkan dalam kitab ash-Shahihain). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abun Nadhr dan Abu “Amir berkata, 
Zuhair bercerita kepada kami, Sa'ad ath- Tha-i bercerita kepada kami, Abul 
Mudlih maula Ummul Mukiminin ‘Aisyah s bercerita kepada kami, bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah &s berkata: “Kami bertanya: Ya Rasulullah, 
jika kami melihatmu, Tamatan hati-hati kami dan kami menjadi penghuni 
akhirat. Dan jika kami berpisah darimu, dunia membuat kami takjub serta 
para isteri-isteri dan anak-anak memperdayakan kami.” Maka Rasulullah #£ 
bersabda: 


da sa ge yi j Jodi 6 de IS KKS) 
Opik P dg an sl ya np So aK a SI, H3 KA 

(HB AN S 
‘Seandainya, kalian selalu berada dalam keadaan seperti kalian berada di sisiku 
dalam segala hal, niscaya para Malaikat menjabat kalian dengan tangan-tangan 
mereka serta mereka akan mengunjungi kalian di dalam rumah-rumah kalian. 


Seandainya kalian sama sekali tidak berdosa, niscaya Allah akan mendatangkan 


satu kaum yang berdosa, agar Dia mengampuni mereka.’ 
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Kami bertanya: “Ya Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang Surga, 
bagaimana bangunan-bangunannya?' Rasulullah 4 menjawab: | 


x : pai Ig D P SR E o 2 Nae gg dR Pa Hare 
OP Fi nanang Pa Dai Ya Inah 35) ai 
os ak PARK 
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(gg aa wa es 


“Batu batanya(nya) emas, batu bata(nya) perak, adonannya adalah misik adzfar, 
batu-batuannya adalah intan permata dan tanahnya adalah za'faran. Barangsiapa 
yang memasukinya, dia merasakan kenikmatan yang tidak akan sengsara, kekal 
dan tidak akan mati, tidak lapuk baju-bajunya dan tidak habis masa mudanya. 
Tiga golongan yang do'anya tidak akan ditolak; imam yang adil, orang yang 
berpuasa hingga ia berbuka dan do'a orang yang terzhalimi, yang akan dibawa 
oleh awan dan dibukalah pintu-pintu langit untuknya, serta Rabb Tabaaraka 
wa Ta'ala bertirman: Demi keperkasaan-Ku, sesungguhnya Aku akan menolong 
engkau walaupun beberapa waktu setelahnya.” (At-Tirmidzi serta Ibnu Majah 
meriwayatkan sebagiannya). 


On, TC 


Firman Allah Ta'ala, g Jp cp Yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai,” yaitu, sungai-sungai mengalir di sela-sela hal itu sebagaimana 
yang mereka kehendaki dan dimana saja mereka inginkan. $ & 12, p “Allah 
telah berjanji dengan sebenar-benarnya,” yaitu apa yang Kami sebutkan ini 
adalah sesuatu yang dij anjikan oleh Allah kepada hamb x-hamba-Nya yang 
beriman. $ sk M Hi YP “Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.” 
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' Demikianlah lafazh yang saya dapatkan dalam kitab aslinya (| „ÊJ; dan yang benar adalah 
b Gs, yaitu yang mereka kehendaki. 
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Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurun- 
kan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang ber- 
macam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering, lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Se- 
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. (OS. 39:21) Maka apakah orang-orang 
yang dibukakan Allah hatinya (untuk) menerima agama Islam, lalu ia men- 
dapat cahaya dari Rabb-nya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS. 39:22) 


Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa asal air yang ada di bumi adalah 
dari langit, sebagaimana Allah 38 berfirman: 4 V gb sU U43 ga Iz, $ “Dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih.” (OS. Al-Furgaan: 48). 


Maka ketika Dia telah menurunkan air dari langit, ia terserap ke dalam 
bumi, kemudian Dia 4 mengalirkannya kebagian-bagian bumi sesuai apa yang 
. dikehendaki-Nya, dan ditumbuhkan-Nya mata atr-mata air di antara yang 
kecil dan yang besar sesuai kebutuhan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman, $ 2,5! Se SL $ “Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 
di bumi.” Sa'id bin Jubair dan “Amir asy-Sya'bi berkata: “Sesungguhnya setiap 
air yang ada di bumi berasal dari langit.” 


Firman Allah Ta'ala, $ BII WE G5 & z a Sp “Kemudian, ditumbub- 
kan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang bermacam-macam warnanya,” 
yaitu, kemudian dengan air yang turun dari langit dan yang muncul dan bumi 
itu, Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam, yaitu warna, 
bentuk, rasa, bau dan manfaatnya. $ —e: œ $ “Lalu ia menjadi kering,” yaitu, 
setelah masa keindahan dan mudanya (habis), ia menj jadi tua hingga terlihat 
menguning yang bercampur kering. $ U— Ham $ “Kemudian dijadikan-Nya 
hancur berderai-derai,” yaitu, kemudian kembali kering (dan) hancur berderai- 
derai. $ AY JI Y s — o > “Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal,” yaitu 
bagi orang-orang yang menyadari hal tersebut, lalu mereka mendapat pelajaran 
bahwa dahulunya dunia adalah seperti itu; hijau, menyenangkan dan indah, 
kemudian kembali menjadi tua renta. Yang dahulu muda, kembali menjadi 
tua dan lemah yang pada akhirnya mati. Orang yang berbahagia adalah orang 
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yang kondisi sesudah kematiannya berada dalam kebaikan. Banyak sekali 
Allah 38 memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan air 
yang diturunkan dari langit dan dengannya ditumbuhkan tanam-tanaman dan 
buah-buahan, kemudian setelah itu menjadi hancur berderai-derai, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 


dy Utah eno Se Il SL ga f US EN KN IS ad op 


AE nga IS SEN OS TEA 
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah 
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi 


kering yang di terbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (QS. Al-Kahfi: 45). 


Dan firman Allah Tabaayaka wa Ta'ala: 
Man ole 8 MY aa Ai Sa i $ “Maka apakah orang- orang yang 
dibukakan Allah P (untuk) menerima agama Islam, lalu ia mendapat cahaya 
dari Rabb-nya?” Yaitu, apakah ia sama dengan orang yang hatinya membatu 
lagi jauh dari kebenaran? Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
GM S3 c e SAN J3 9 “Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
membatu hatinya untuk mengingat Allah,” yaitu tidak lembut, tidak khusyu”, 
tidak tenteram dan tidak faham ketika mengingat-Nya. $ Ine JX Sa SP 
“Mereka itu (berada) dalam kesesatan yang nyata.” 
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) al-Qur-an yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka diwaktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 
Kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk bagi- 
nya. (OS. 39:23) 


— Ini adalah pujian dari Allah 38 terhadap Kitab-Nya yang agung yang 
diturunkannya kepada Rasul-Nya yang mulia. Allah Ta'ala berfirman: 
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& je CAS US gasd oael JS d $ “Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling baik, (yaitu) al- Qur-an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
ulang.” Mujahid berkata: “Yaitu al-Qur-an, seluruhnya adalah serupa lagi 
berulang-ulang.” Qatadah berkata: “Satu ayat menyerupai satu ayat dan satu 
huruf menyerupai satu huruf.” Adh-Dhahhak berkata: “Matsani adalah meng- 
ulang-ulang perkataan, agar mereka memahami tentang Rabb mereka Tabaaraka 
wa Ta'ala.” Sa'id bin Jubair berkata dari Ibnu 'Abbas #8 tentang matsani: 
“Yaitu, al-Gur-an serupa sebagiannya dengan sebagian yang lain, menerang- 
kan sebagiannya dengan sebagian yang lain.” Sebagian ulama berkata yang 
diriwayatkan dari Sufyan bin “Uyainah tentang makna firman Allah Ta'ala 
$ 5 EL p: “Sesungguhnya berbagai rangkaian kata-kata al-Qur-an ter- 
kadang máknanya satu. Keduanya ini termasuk bagian serupa. Dan terkadang 
menyebutkan sesuatu dan kata lawanannya, seperti menyebutkan orang-orang 


- yang beriman, kemudian orang-orang kafir, sifat Surga kemudian sifat Neraka 


dan semacamnya, ini termasuk matsani.” Seperti firman Allah Ta'ala: 

4 ra i Eal oy e SI IFI A “Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-benar berada dalam Surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguh- 
nya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam Neraka.” (QS. Al- 
Infithaar: 13-14). Dan ungkapan-ungkapan lain yang serupa dengan ini. Semua 
ini termasuk matsani, yaitu dua makna. Dan ini bukanlah termasuk mutasyaabih 
yang disebutkan di dalam, firman Allah Ta'ala: 

ker AN, ASI d A SA A iia D “Di antara (isi)nya ada ayat-ayat 
yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al- Qur-an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat.” (QS. Ali Imran: 7). Ayat ini memiliki makna yang lain. 


Firman Allah Ta'ala: 
das — re, sis e KAH 5 niy Opa LA sb Lan KEP “Gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah.” Maksudnya, inilah 
sifat al-abraar (orang-orang yang banyak berbakti) ketika mendengar Kalam 
Allah Yang Mahabesar, Mahaperkasa dan Mahapengampun. Dikarenakan 
apa yang mereka fahami darinya berupa janji dan ancaman, rasa takut dan 
ancaman keras, kulit kulit mereka gemetar karena khawatir dan takut. 
SIS e as a EÉ a #9 “Kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka diwaktu mengingat Allah, ” terhadap apa yang mereka harapkan dan 
angankan dari rahmat dan kasih sayang-Nya. Mereka berbeda dengan s0 
selain mereka yang durhaka. 


“Abdurrazzag berkata, Ma'mar bercerita : kepada kami, Qatadah ah 
membaca, $ Al s5 —) Pn Manan a Uya SA yan Ain Ta RD 
“Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah,” dia berkata: 
“Ini adalah sifat para wali Allah. Allah Ta'ala mengaruniai sifat (ini) kepada 
mereka, kulit-kulit mereka gemetar, mata-mata mereka menangis dan hati- 
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hati mereka tenteram di waktu mengingat Allah. Mereka tidak disifati dengan 
hilang akal dan mabuk karenanya. Hal ini hanya terjadi pada pelaku bid’ ah 
dan berasal dari syaitan.” As-Suddi berkata: “$4 S3 Se s 32 pi 9 
Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah, 
yaitu, di waktu mengingat janji Allah.” Dan firman-Nya: 

bli oa aki MN Aa A $ Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia me- 
nunjuki siapa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, ini adalah satu sifat orang yang 
diberikan hidayah oleh Allah. Dan yang menyelisihinya, yaitu yang disesat- 
kan oleh-Nya, $ s8 4 2 s5 a Ja s? “Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.” 


B P Dr 


EEPE MAE A 


a uk G Ta senat : 
A SAK tn 


Maka, apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari 
adzab yang buruk pada hari Kiamat (sama dengan orang mukmin yang 
tidak terkena adzab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang zhalim: 
"Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 39:24) 
Orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul), maka datang 
lah kepada mereka adzab dari arah yang tidak mereka sangka. (OS. 39:25) 
Maka, Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya adzab pada hari akhirat (itn) lebih besar seandainya 
mereka mengetahui. (QS. 39:26) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 2C) - Ta Ta an HE ya $ Maka, 
apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari adzab yang 
buruk pada hari Kiamat,” dan orang yang tidak mau menerima nasihat, lalu 
Sana kepadanya dan kepada orang-orang zhalim yang menyerupainya: 

Ù oS “5 Lx p,5 9 “Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerja- 
kan," apakah sama dengan orang yang datang dengan rasa aman pada hari 
Kiamat? Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
kaa a PA a ab Sail p “Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
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aman sentosa pada hari Kiamat? (OS. Fushshilat: 40). Di dalam ayat ini, Allah 
mencukupkan salah satu dari dua golongan tersebut. Seperti ungkapan ahli 


sya'1r: 
| og, 207, $ of se orz 
apia jeigu 


Aku tidak tahu, jika aku mencari bumi hendak mencari kebaikan, 
mana keduanya yang mengiringiku. 


Kebaikan atau keburukan. 


Firman Allah 1 Yang: Mahzagung, kebesaran-Nya: 

Mona ea ad RUU ee oya Gp MIS $ “Orang-orang sebelum mereka 
telah mendustakan (para Rasul), maka datanglah kepada mereka adzab dari arah 
yang tidak mereka sangka.” Yaitu, generasi terdahulu yang mendustakan para 
Rasul telah dibinasakan oleh Allah disebabkan dosa-dosa mereka dan mereka 
tidak memiliki sesuatu yang dapat melindungi mereka dari adzab Allah. Firman 
Allah BE, $ GAN 0 SA l Hau $ “Maka, Allah merasakan kepada mereka 
kehinaan pada kehidupan dunia,” yaitu, dengan adzab dan hukuman yang di- 
turunkan kepada mereka serta memisahkan orang-orang yang beriman dari 
mereka. Maka, hendaklah orang-orang yang ditujukan kepada mereka ungkapan 
ini waspada dari hal tersebut, karena mereka telah mendustakan Rasul termulia 
dan Nabi penutup 45. Apa yang dijanjikan oleh Allah # bagi mereka di akhirat 
berupa adzab yang pedih tentu lebih besar dari apa yang n mereka rasakan di 
dunia. Untuk itu Allah 88 berfirman, $ 0, KAS Ia, SA, d 
“Dan sesungguhnya adzab pada hari akhirat (itu) lebih besar seandainya mereka 
mengetahui.” 
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Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur-an ini setiap 
macam perumpamaan supaya mereka mendapat pelajaran (QS. 39:27) 
(Ialah) al-Qur-an dalam babasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalam- 
nya) supaya mereka bertakwa. (QS. 39:28) Allab membuat perumpamaan, 
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang (ada) dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja), adakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(OS. 39:29) Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati (pula). (OS. 39:30) Kemudian sesungguhnya kamu pada hari Kiamat 
akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu. (OS. 39:31) 


Allah Ta'ala berfirman, $ J5 3 D da lia Au Lo da, de 
sungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al- Qur- an setiap macam 
perumpamaan,” yaitu, telah Kami jelaskan kepada manusia mengenai apa yang 
terdapat di dalamnya dengan membuat berbagai perumpamaan. 
bo, S5 ala $ “Supaya mereka mendapat pelajaran,” karena perumpamaan 
> mendekatkan makna kepada fikiran. Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, 

3 EUR UP “(lalah) al-Our-an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
2 engkokan (di dalamnya),” yaitu, ialah al-@ur-an dalam bahasa Arab yang 
jelas, dimana di dalamnya tidak terdapat kebengkokan, penyimpangan dan 
kerancuan. Tetapi, dia adalah sebuah penjelasan, penegasan dan bukti-bukti. 
Hal itu dijadikan dan diturunkan oleh Allah Ta'ala seperti itu, $ 0,2 ad d 
“Supaya mereka bertakwa,” yaitu mewaspadai ancaman yang terdapat di dalam- 
nya serta mengamalkan j janji yang terkandung di dalamnya. Kemudian Dia 
berfirman, $ 0 SG Se ah Nan IE Mu 72 $ “Allah membuat perumpamaan, 
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang (ada) dalam perselisihan,” yaitu, mereka saling berselisih tentang seorang 
budak yang mereka miliki secara berserikat. 4 LL Ye), 9 “Dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh,” yang selamat, $ J-) $ “Dari seorang laki-laki (saja),” 
murni miliknya yang tidak dimiliki oleh selainnya. $ S OG pias 5 JA d “Adakah 
kedua budak itu sama halnya?” Yang satu tentu tidak sama dengan yang lain. 
Demikian pula orang musyrik yang menyembah ilah-ilah lain bersama Allah 
dengan seorang mukmin yang mukhlish yang tidak beribadah kecuali kepada 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, keduanya sangat jauh berbeda. 


Ibnu “Abbas #8, Mujahid dan lain-lain berkata: “Ayat ini sebagai per- 
umpamaan bagi orang yang musyrik dan orang yang mukhlish.” 


Ketika permisalan ini sudah jelas dan tegas, maka Dia berfirman: 
SA LSP “Segala puji bagi Allah,” yaitu atas ditegakkannya hujjah kepada 
mereka. É opala Y aa sÍ K$ “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” 
karena itu, mereka menyekutukan Allah. 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0 Fx A ya WÍ “Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula),” ayat ini merupakan 
salah satu di antara ayat-ayat yang dijadikan dasar oleh Abu Bakar ash-Shiddig 

&5 saat kematian Rasulullah #5, sehingga manusia merasa yakin dengan 
kematian beliau. Makna ayat ini, bahwa kalian akan berpindah dari negeri 
dunia ini -secara pasti- dan akan dikumpulkan di sisi Allah Ta'ala di negeri 
akhurat. Kalian akan berselisih tentang tauhid dan syirik yang kalian yakini 
di dunia di hadapan Allah Æ, lalu Dia memutuskan hukum di antara kalian 
dan menguak kebenarannya. Dia-lah Mahapembuka lagi Mahamengetahui. 
Lalu Dia menyelamatkan orang-orang mukmin yang ikhlas dan bertauhid 
serta mengadzab orang-orang kafir yang menentang dan orang-orang musyrik 
yang mendustakan. Kemudian, sekalipun rangkaian ayat ini menceritakan 
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir serta menceritakan tentang per- 
selisihan yang terjadi di antara mereka di negeri akhirat, akan tetapi dia juga 
mencakup setiap dua pihak yang berselisih di dunia, dimana perselisihan itu 
akan dikembalikan kepada mereka di negeri akhirat. 


Ibnu Abi Hatim 455 berkata, bahwasanya Ibnuz Zubair &s berkata: 
“Ketika turun, $ o pasó aa par da SA 5 $ Kemudian, seng 
kamu pada hari Kiamat akan berbantah- aa di badapan Rabb-mu,' az- 
Zubair & berkata: “Ya Rasulullah, apakah perselisihan itu akan diulang 
kepada kani? Rasulullah # menjawab: Ya.” Dia pun bertanya: Kalau demi- 
kian, urusannya amat berat.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Sufyan dan menurutnya terdapat tambahan). 


“Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas 88 berkata: 
GL panai AU AA Sh = #? Kemudian, sesungguhnya kamu pada bari 
Kiamat akan berbantah-bantakan di hadapan Rabb-mu,' orang yang jujur ber- 
tengkar dengan pendusta, begitu pula orang yang dizhalimi dengan orang yang 
menzhalimi, orang yang mendapatkan hidayah dengan orang yang sesat dan 
orang yang lemah dengan orang yang sombong.” 


Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ibnu 'Umar 2 berkata: “Ayat i ini 
telah turun dan kami belum mengetahui tentang (masalah) apa ayat ini turun? 
É opami Ta Sa MU Sh 5 9 Kemudian, sesungguhnya kamu pada hari 
Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu.' Kami bertanya: Dengan 
siapa kami saling berbantah-bantahan?' Di antara kami dengan Ahlul Kitab 
tidak terjadi permusuhan, maka dengan siapa kami saling berbantah-bantahan?” 
Hingga terjadilah masa fitnah, lalu Ibnu “Umar #8 berkata: ‘Inilah yang di- 
janjikan oleh Rabb kami &8, dimana kami berbantah- Paha padanya.” 
(HR. An-Nasa-). 


Ibnu Zaid berkata: “Yang dimaksud adalah orang-orang Islam dan 
orang-orang kafir.” Pendapat yang shahih adalah bersifat umum. Wallaahu 
alam.” 
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Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terbadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? 
Bukankah di Neraka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir? (OS. 39:32) Dan orang yang membawa kebenaran (Mubammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. 39:33) 
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. 
Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, (OS. 39:34) agar 
Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling 
buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 39:35) 








Allah 8& berfirman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik yang 
mengada-ada tentang Allah, menjadikan ilah-ilah lain bersama Allah, meng- 
klaim bahwa para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah dan menjadi- 
kan anak untuk Allah. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya dan sebesar-besar- 
nya dari semua itu. Walaupun demikian, mereka mendustakan kebenaran 
ketika kebenaran itu datang kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul 

(Aul all egle. Untuk itu, Allah 33 berfirman: 

4 IRA ea a Si `< 9 Maka, siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terbadap Allah dan mendusta- 
kan kebenaran ketika datang kepadanya?” Yaitu, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang ini, karena dia telah menghimpun antara kedua sisi 
kebathilan, yaitu berdusta atas Allah dan mendustakan Rasulullah #£, mereka 
mengatakan kebathilan dan menolak kebenaran. Untuk itu, Allah Yang Maha- 
besar keagungan Nya berfirman mengancam mereka: 

TAS Sy ay — 2 $ “Bukankah di Neraka Jahannam tersedia tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir?” Mereka adalah orang-orang yang menentang 
dan mendustakan. Kemudian Allah Jalla wa “Alaa berfirman: 
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ku Su, SKA PE SA, “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya. » (Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: 

“g Fila Aa, $ Dan orang yang membawa kebenaran,’ adalah Rasulullah 
W. $ a Sie 3% Dan membenarkannya,” adalah orang-orang Islam. 


4 Oa Ah 3 OP] 3 $ “Mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” Ibnu 
“Abbas 48 Maba “Mereka takut kepada kesyirikan.” 


$ E e e «4 > “Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Rabb mereka,” yaitu di dalam Surga, kapan saja mereka minta, mereka 
akan mendapatkannya. 


s eiaa a a a AN AM T G 

| Ko 
“Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, agar Allah akan menutupi 
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan 


dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” Sebagaimana Allah & berfirman di dalam ayat yang lain. 
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Bukankah Allah cukup untuk melindungi bamba-bamba-Nya? Dan mereka 
mempertakutimu dengan (sembahan-sembahan) selain Allah. Dan siapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
(OS. 39:36) Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
seorang pun dapat menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) mengadzab? (OS. 39:37) Dan sungguh jika 
kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?" Niscaya mereka menjawab: “Allah.” Katakanlah: "Maka terangkan- 
lah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak 
mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu 
dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi 
rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakan- 
lah: "Cukuplah Allah bagiku." Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang 
yang berserah diri. (OS. 39:38) Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai 
dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak 
kamu akan mengetahui, (OS. 39:39) siapa yang akan mendapat siksa yang 
menghinakannya dan lagi ditimpa oleh adzab yang kekal." (OS. 39:40) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 12 SUK MN II 9 “Bukankah Allah cukup 
untuk melindungi hamba-hamba-Nya?” Sebagian mereka! membacanya “ste”, 
yaitu bahwasanya Allah Ta'ala cukup untuk melindungi hamba-Nya dan 
tempat bertawakkal. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan di sini dari Fudhalah 
bin 'Ubaid al-Anshar &5 , bahwa dia mendengar Rasulullah 4 bersabda: 


(t ay BUS E OE Y JI sah aa) 


“Beruntunglah orang yang diberi hidayah kepada Islam, hidupnya apa adanya, 
tetapi ia merasa qana'ah dengannya.” (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At- 
Tirmidzi berkata: “Shahih.”). 


g a $ Bo Ss A a $ “Dan mereka mempertakutimu dengan (sem- 
bahan-sembahan) selain Allah,” yaitu, orang-orang musyrik menakut-nakuti 
Rasulullah #£ serta mengancam beliau dengan berhala-berhala dan tuhan-tuhan 
mereka yang mereka seru selain Allah karena kejahilan dan kesesatan mereka. 
Untuk itu, Allah Is berfirman: | 
EGS si aja MI ah or SMA AS Ap SM Jl yi “Dan 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat 
menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) mengadzab?” Yaitu, Mahaperkasa lindungan-Nya, dimana orang yang 


" Hamzah dan al-Kisa-i membaca ' Oa KP dengan alif yang menunjukkan jama’ (banyak), 
dan yang lainnya membaca “ 23” tanpa alif, dan ini menunjukkan mufrad (tunggal). 
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bersandar ke sisi-Nya dan berlindung kepada-Nya tidak akan merasa sempit. 
Karena sesungguhnya Dia Mahaperkasa, dimana tidak ada lagi yang lebih 
perkasa dari-Nya serta tidak ada yang lebih dahsyat hukumannya dari-Nya 
terhadap orang yang kufur, berbuat syirik dan menentang Rasulullah &£. 

Firman Allah Ta'ala, $ Si A Ta Ph Sa Bas ya Ht fs $ “Dan 
sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi? Niscaya mereka menjawab: “Allah.” Yaitu, orang-orang musyrik 
mengakui bahwa Allah 3g adalah Mahapencipta segala sesuatu. Walaupun 
demikian, mereka menyembah selain Allah bersama-Nya sesuatu yang sebenar- 
nya tidak memiliki mudharat dan manfaat untuk mereka. Untuk itu, Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 


Sen as TA Ja Hi MA Ga AM Op op AMA SA BP 

Ka Ka 
“Katakanlah: Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala- 
berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak 


memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?” Arti- 
nya, mereka tidak memiliki urusan apa pun. 


P AP AP AFP AFP AFP AEF AF AF AEF E 


Ibnu Abi Hatim di sini meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8 secara 
marfu’: 


SB A3 SPI BAN II Sai G otai A i a i Sail )) 
j A IN, | Al a Si 3, al Jó ESE Ia a A 
PE an 3 Ba Ta Ula An 2 A sa Da aa oi JS PR 
aS ad d iali e Bad (EA go Sd KAS pd Kg Bp 
pan by Gas kit Ja yan bal, ai KA da ya 
(MP PAN, A da ois E 


“Jagalah Allah, niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan 
mendapatkan-Nya di hadapanmu. Kenalilah Allah di waktu senang, niscaya 
Dia mengenalmu di waktu sulit. Jika engkau meminta, maka mintalah kepada 
Allah dan jika engkau meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan ' 
kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh ummat berhimpun untuk men- 
celakakanmu yang (kecelakaan itu) tidak ditetapkan untukmu, maka mereka 
tidak akan dapat memudharatkanmu. Dan seandainya mereka hendak mem- 
berikan manfaat dengan sesuatu yang tidak ditetapkan untukmu, maka mereka 
tidak mampu memberikan manfaat kepadamu. Shuhuf (catatan amal perbuatan) 
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telah kering dan qalam telah diangkat, beramallah karena Allah dengan ber- 
syukur secara yakin. Ketahuilah, sesungguhnya bersikap sabar atas apa yang 
engkau tidak suka merupakan kebaikan yang besar. Sesungguhnya pertolongan 
itu bersama kesabaran, dan kemudahan itu bersama kesulitan serta bersama 
kesulitan terdapat kemudahan.” 


SA a 5 $ “Katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku?” Yaitu, Allah 
Mahamencukupi. $ 2 AJI Sp ab “Kepada-Nya-lah bertawakkal orang- 
orang yang berserah diri.” 


Ibnu Abı Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi, 
Ibnu “Abbas #8 menceritakan kepada kami sebuah hadits yang dimarfu'kan 
kepada Rasulullah 4: 


TAE AI ag e d ài Jé JS Aa pil si 3G oi LA ay) 
OK E ag o ed as iia a IB A 3 Wu SB ADH 
(( aa a SÍ 


“Barangsiapa yang senang menjadi manusia yang paling kuat, maka hendaklah 
dia bertawakkal kepada Allah Ta'ala. Dan barangsiapa yang senang menjadi 
manusia yang paling kaya, maka hendaklah apa yang ada di tangan Allah lebih 
dia percaya dibandingkan dengan apa yang ada di tangannya. Barangsiapa yang 
senang menjadi manusia yang paling mulia, maka hendaklah bertakwa kepada 
Allah 38.” 


Firman Allah Ta'ala $ SAK Hi Pn S A6 `E $ “Katakanlah: Hai 
kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,” yaitu sesuai cara kalian. Ini 
merupakan teguran dan ancaman. 4 LG A ? “Sesungguhnya aku akan bekerja 
(pula),” yaitu sesuai cara dan manhajku, $ 0,5 S,—.6 9 “Maka kelak kamu 
akan mengetahui,” yaitu, kalian akan mengetahui akibat dan bahaya dari hal 
tersebut. $ & Jis asl P ? “Siapa, yang akan mendapat siksa yang menghina- 
kannya,” di dunia. $£ —& Sis «le Jos, $ “Dan lagi ditimpa oleh adzab yang 
kekal,” yaitu, terus menerus dan berkesinambungan, tidak ada jalan keluar 


darinya. Hal itu terjadi pada hari Kiamat, semoga Allah melindungi kita darinya. 


" HR. Ahmad dalam Musnadnya dan at-Tirmidzi dan dia meriwayatkan kebanyakannya. Dan 
dia berkata: “Hasan shahih.” 

(Dh*if: Lafazh seperti ini didha'ifkan oleh al-Hafizh Ibnu Rajab sebagaimana terdapat di 
dalam kitab Jaami'ul Uluum wal Hikam, dan asal hadits ini tsabit yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi.8). 

* Dha'if. Lihat Dha'iful Jaami' (5627). 
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Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) untuk 
manusia dengan membawa kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk, maka 
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat, maka sesungguhnya 
dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali- 
kali bukanlah orang yang bertanggungjawab terhadap mereka. (QS. 39:41) 
Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahan jiwa (orang) yang 
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. (QS. 39:42) 


A 
a 
k 
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Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada Rasul-Nya, an 
35, KASI ne gi Ul $ “Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab,” 
yaitu al-Qur-an. $ GL AMP “Untuk manusia dengan membawa kebenaran,” 
yaitu, untuk seluruh makhluk dari bangsa manusia dan jin agar engkau mem- 
peringatkan mereka dengannya, $ amali sil ga > “Siapa yang mendapat 
petunjuk, maka (petunjuk itu) untuk dirinya sendiri,” yaitu, manfaat hal itu akan 
kembali kepada dirinya sendiri. 4 Gis | Wb Je ad “Dan siapa yang sesat, 
maka sesungguhnya dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya D yaitu, 
bencana hal itu kembali pula kepada dirinya sendiri. 4 J5: ra cl Las 
“Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggungjawab terhadap mereka,” 
yaitu, bertanggungjawab agar mereka mendapat petunjuk. Kemudian Allah 
Ta'ala mengabarkan tentang diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia Yang 
mengatur setiap makhluk sesuai apa yang dikehendaki-Nya dan Dia memegang 
jiwa ketika kematiannya yang besar dengan mengirimkan para Malaikat al- 
Hafazhah yang menggenggamnya dari badan serta di waktu kematian kecilnya, 
yaitu di saat tidur. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 


2 T gas ee “ Z 7 A oK r P . 9 Igor er P r a 2 Da 
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati di waktu tidurnya maka Dia tahan jiwa (orang) yang telah Dia tetap 
kan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentu- 
kan,” di dalamnya terdapat dalil bahwa jiwa itu berkumpul di alam (yang) 
tinggi, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits marfu' yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mandah dan yang lainnya. Sedangkan di dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah &4 , bahwa Rasulullah 
X bersabda: 


A r Ar A a i o- r a £ 1g r 
a ale ile G e S E ogi AK iaaii aaa II SAT Sa 
ze aa E o- aa s s an 
ee una PN Ba ya Sae GAN Ep uJ 
(oi Hoke a his Q Giai gia j 


“Jika salah seorang kalian berbaring di pembaringannya, maka kibaskan- 
lah bagian dalam kainnya, karena dia tidak tahu apa yang ada di bawahnya, 
kemudian ucapkanlah: Dengan Nama Engkau ya Rabb-ku, aku letakkan 
lambungku dan dengan Engkau aku mengangkatnya. Jika Engkau tahan jiwaku, 
maka rahmatilah dia dan jika Engkau melepaskannya, maka jagalah dia seperti 
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.” 


Sebagian Salaf berkata: “Ruh-ruh yang mati akan digenggam ketika 
mereka mati, dan (juga) ruh-ruh yang hidup ketika mereka tidur. Lalu mereka 
saling kenal mengenal sesuai kehendak Allah untuk saling mengenal.” 

ku as a daas $ “Maka Dia tahan jiwa (orang) yang telah ia 
tetapkan kematiannya,” yang telah pasti mati. Dan yang dibiarkan hingga batas 
waktu yang ditentukan. As-Suddi berkata: “Hingga sisa ajalnya. ” Ibnu ‘Abbas 
18 berkata: “Jiwa-jiwa orang yang mati akan ditahan dan jiwa-jiwa orang yang 
hidup dilepas dan tidak keliru.” $ 0 5x5 : Du — 0 $ Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 


berfikir.” 
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Bahkan mereka mengambil pemberi mna 'at selain Allah. Katakanlah: "Dan 
apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu 
pun dan tidak berakal?" (OS. 39:43) Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah 
syafa'at itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (OS. 39:44) Dan apabila Nama Allah 
saja yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah 
yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati. (OS. 39:45) 


Allah Ta'ala mencela orang-orang musyrik karena menjadikan berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan selain Allah sebagai pemberi syafa'at. Dia 
memberikan kabar kepada mereka bahwa syafa'at itu tidak bermanfaat di 
sisi Allah kecuali bagi orang yang diridhai dan duzinkan-Nya. Tempat kembali 
semuanya adalah kepada-Nya. $ : udp Y six rii SAN 3 ya $ “Siapakah yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah ? tanpa izin-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 255). 


€ SA LAN AL IP “Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi,” 

yaitu Dia-lah Pengatur semua itu. $ 0x5 MI 5 $ “Kemudiaan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan,” pada hari Kiamat. Tabu Dia memutuskan hukum di 
antara kalian dengan keadilan-Nya dan masing-masing akan dibalas sesuai 
amalnya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman yang juga sebagai celaan terhadap 
orang-orang musyrik. sy Al S3 NN, 9 “Dan apabila Nama Allah saja yang 
disebut,” yaitu jika dikatakan tidak ada Ilah yang haq kecuali Allah Yang Maha- 
esa, $ EYL oyag Y omil o6 oil > “Kesallah hati orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat.” 


Mujahid berkata: “»5&4 yaitu kesal.” Sedangkan Malik berkata dari 
Zaid bin Aslam: “ Dan adalah) sombong.” Sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman, $ S5 MY SB NY dd “Sesungguhnya mereka dahulu 
apabila dikatakan kepada mereka: Laa Ilaaha illallaah (tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar melainkan Allah), mereka menyombongkan diri.” (QS. 
Ash-Shaaffaat: 35). Yaitu, untuk mengikuti dan mematuhinya. Hati-hati mereka 
tidak menerima kebaikan. Dan barangsiapa yang tidak menerima kebaikan, 
dia menuju keburukan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
Gasa ya sa E |, 9 “Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut,” yaitu berhala- berhala dan tandingan-tandingan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mujahid, $ o ppw a 3 $ “Tiba-tiba mereka bergirang hati,” 
yaitu bergembira dan senang. 


3 2 
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Katakanlah: "Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Engkau-lah Yang memutuskan antara hamba-hamba- 
Mu tentang apa yang mereka selalu memperselisibkannya." (OS. 39:46) 
Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di bumi 
semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan 
menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada hari Kiamat. Dan 
jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka perkira- 
kan. (QS. 39:47) Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang 
telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang mereka 
dahulu selalu memperolok-olokkannya. (OS. 39:48) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman setelah menceritakan orang-orang 
musyrik berupa celaan kepada mereka karena mereka mencintai kesyirikan 
dan benci terhadap tauhid, $ 545! , sn S PN SA 35 Gp 
“Katakanlah: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata,” yaitu, hendaklah engkau menyeru kepada Allah Yang Maha- 
esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
Dia menjadikannya tanpa contoh sebelumnya. Ka, LI Ip Yang 
mengetahui yang ghaib dan yang nyata,” yaitu, Mahamengetahui 21 rahasia 
dan yang terang-terangan. $ OA A8 IPS GS dl Sg Kata $ “Engkau: 
lah yang memutuskan antara hamba- hamba-Mu tentang apa yang -a selalu 
memperselisihkannya,” di dunia mereka. Engkau akan memutuskan perselisihan 
di antara mereka pada hari kembali dan dikumpulkan serta hari dibangkit- 
kannya mereka dari kubur-kubur mereka. 





DD A3 A3 AMS AS MS MS ASASI NTT TNT TN RSN TNT TT A 





pu Katsir Juz 24 





P 


115 


DN IN AN Ra | 





Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, 'Abd bin Humaid ber- 
cerita kepada kami, 'Umar bin Yunus bercerita kepada kami, Ikrimah bin 
"Ammar bercerita kepada kami, Yahya bin Katsir bercerita kepada kami, bahwa 
Abu Salamah bin “Abdurrahman bercerita kepadaku, ia berkata: “Aku bertanya 
kepada ‘Aisyah & : “Dengan apa Rasulullah # memulai shalatnya di waktu 
malam? ‘Aisyah s berkata: Jika Rasulullah 4£ shalat malam, beliau mem- 
buka shalatnya dengan membaca: | 


/ 
oat 7 r a a” 4f r Z lon ge an ogro 7 » o E REAN. 
SAI El GP SS Pa ara ag P 
oa AB CAEI G AA! Ul LAS Lah Date Gal SAS IN, 
5 Ed ain A bie Si sa A CA su LS Ga 
“Ya Allah, Rabb Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi serta Maha- 


mengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Engkau memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk 
kepadaku tentang apa yang diperselisihkan padanya dari kebenaran dengan 
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Abdullah bin Masud s ber- 
kata: “Sesungguhnya Rasulullah %4 bersabda: 
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tior OEE E ka TE Ae O£ 4.90 %4 eg +) 
JAS oaa Ola U E a Y y NN di a a i oia 
CE a ort- 0A K 2ó y” a e | e j 1 LAI raa 
Tay A oe Aea N e a e dl AS OLI y 
kiall CAS Y E LAN y ad gE iie d Jart any I 


ta rE a a u E E AG e T T Rn 
o ogi aD IGE (II AS A3 AS OI ARI ag ASM IS l J S) 


P a Oka 
(IN Jaa 


“Barangsiapa yang mengucapkan: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi serta 
Yang Mahamengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Aku berjanji kepada- 
Mu di dunia ini, sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada yang diibadahi 
dengan benar kecuali Engkau semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Sesungguhnya jika Engkau serah- 
kan aku kepada diriku sendiri, hal itu akan mendekatkaku kepada keburukan 
dan menjauhkan aku dari kebaikan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali 
dengan rahmat-Mu. Maka, jadikanlah untukku perjanjian yang akan Engkau 
penuhi di sisi-Mu pada hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji,” melainkan Allah & berfirman kepada para Malaikat-Nya pada hari 
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Kiamat: S esungguhnya hamba-Ku telah membuat perjanjian kepada-Ku, 
maka tunaikanlah oleh kalian untuknya.’ Lalu Allah memasukkannya ke 
dalam Surga.”* (Imam Ahmad meriwayatkannya sendiri). 


Firman Allah 3S, 4 1 5 al ol 5 s $ “Dan sekiranya orang-orang yang 
zhalim,” yaitu orang-orang musyrik. $ 4 It, GS pp Si 2’ “Mempunyai 
apa yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya,” yaitu, 
sekiranya seluruh apa yang ada di bumi ditambahkan apa yang sama dengan- 
nya, SANG — gp 8138? Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
itu dari siksa yang buruk,” yaitu yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala kepada 
mereka pada hari Kiamat. Walaupun demikian, Dia tidak menerima tebusan 
dari mereka, sekalipun emas sepenuh bumi, sebagaimana Dia berfirman pada 
ayat yang lain. 


GO sks Na aa Ju AN a A IG, > “Dan jelaslah bagi mereka adzab sil 
Allah yang a pernah mereka perkirakan.” Yaitu, tampak jelas adzab dan 
hukuman dari Allah kepada mereka, sesuatu yang tidak pernah terlintas dalam 
pikiran dan perkiraan mereka. | oh 4 IK, 8 “Dan (jelaslah) bagi 
mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat,” yaitu, akan jelas bagi 
mereka balasan perbuatan-perbuatan haram dan dosa yang mereka kerjakan 
di dunia. 4 04:25 8 IPS U ee Gl, $ “Dan mereka diliputi oleh pembalasan 


yang mereka dahulu selalu memperolok-olokkannya,” yaitu, mereka diliputi oleh 
adzab dan hukuman disebabkan mereka memperolok-oloknya di dunia. 
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? Sanadnya terputus. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id, kitab 
al-Ad'iyah (no. 17368) dan berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah 
perawi yang shahih kecuali “Aun bin “Abdillah, ia tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud &5 “4. 
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Maka apabila manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Kami, kemudian apa- 
bila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguh- 
nya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku." Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 39:49) 
Sungguh orang-orang sebelum mereka telah mengatakan itu pula, maka 
tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. (OS. 39: 
50) Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usaha- 
kan. Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat 
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. (OS. 39:51) 
Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rizki dan 
menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. (OS. 39:52) 
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Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang manusia bahwa 
di saat keadaan terdesak, mereka merendahkan diri kepada Allah 4, kembali 
dan berdo'a kepada-Nya. Akan tetapi jika nikmat  menyelimutinya, dia pun 
zhalim dan melampaui batas. Dia berfirman, $ Je Je Es Sl Up “Sesungguhnya 
aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku,” yaitu, karena Allah Ta'ala 
mengetahui bahwa dia berhak menerimanya. Seandainya aku tidak istimewa 
di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan membenkanaya kepadaku. 


Qatadah berkata: “Gak e A adalah atas kemampuan yang aku 


miliki.” 


Allah & berfirman, 4 Ga X > “Sebenarnya itu adalah ujian,” perkara- 
nya tidak seperti yang diduganya. Akan tetapi, Kami memberikan kenikmatan- 
kenikmatan itu kepadanya adalah untuk Kami uji dia dengannya, apakah dia 
taat ataukah durhaka? Walaupun telah ada pengetahuan Kami yang gadim 
tentang | hal tersebut. Maka hal itu merupakan fitnah dan ujian. 

Kor Ya S, $ “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” karena 
itu, mereka mengucapkan apa yang mereka ucapkan dan menyeru apa yang 
mereka seru. € pelë ot cuill GIG as $ “Sungguh orang-orang sebelum mereka telah 
mengatakan itu pula,” yaitu, sesungguhnya ucapan, dugaan serta klaim ini telah 
na diduga dan D oleh mayoritas ummat terdahulu. 

So pa SN SU HE l Tas} “Maka, tidaklah berguna bagi mereka apa yang 
dahulu mereka usahakan,” yaitu perkataan mereka tidak benar, persatuan mereka 
dan apa yang mereka kerjakan tidak akan bermanfaat. 


GAP AN AB Tadi IS G OKU 1405 P “Maka mereka ditimpa oleh 
akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang zhalim di 
antara mereka,” yaitu, orang-orang yang pembicaraan ini ditujukan kepada 
mereka. $ | ya Ka mama > “Akan ditimpa akibat buruk dari usahanya,” 
yaitu, sebagaimana yang menimpa mereka. $ :» pa Aú, $ “Dan mereka tidak 
dapat melepaskan diri.” 
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. . Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Ea, 2 Paya ea Naba J si $ “Dan tidakkah mereka mengetahui 
bahwa Allah melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehen- 
daki-Nya?” Yaitu, Dia melapangkan (rizqi) bagi satu kaum dan menyempit- 
kannya kepada kaum yang lain. 4 oag p oN Ws — o| $ Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman.” Artinya, pelajaran-pelajaran dan hujjah-huyjah. 


Aan Kas 
AA | gak ND, 
Pd 


Pa — st 
LA ta 


SIA Z Ae 


PO Sa 
Otomasi 


Katakanlah: "Hai bamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 39:53) Dan kembalilah kamu 
kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). (OS. 39:54) Dan 


DR WAN AD AD AN A my. BP AE Ea 2 


nu Katsir Juz 24 









P 


119 








DAN AD AGI AI AD AI GI AD A 


DD AD A 


D TN D TN D D AN DN D DN T DN D DN IN DN D AD AI AD AI AD 3 GI A 


3... 9 





120 


RARA DSR 39, AZ ZUMAR “Fee 
aa a an aa An 


ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu 
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak me- 
nyadarinya, (OS. 39:55) supaya jangan ada orang yang mengatakan: "Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) ter- 
hadap Allah, sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok- 
olokkan (agama Allah). (OS. 39:56) Atau supaya jangan ada yang berkata: 
"Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa." (OS. 39:57) Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab: "Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke 
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik." (OS. 
39:58) (Bukan demikian), sebenarnya telah datang keterangan-keterangan- 
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri, 
dan kamu termasuk orang-orang yang kafir." (OS. 39:59) 


Ayat yang mulia ini merupakan ajakan kepada semua pelaku maksiat 
di antara orang-orang kafir dan selain mereka untuk bertaubat dan kembali 
kepada Allah. Serta merupakan kabar pula bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat darinya dan meninggal- 
kannya, bagaimanapun dan berapapun banyaknya serta sekalipun seperti buih 
di lautan. Ayat ini tidak dapat diartikan tanpa taubat, karena perbuatan syirik 
tidak diampuni bagi orang yang tidak bertaubat darinya. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas #8, ia berkata bahwa se- 

golongan manusia dari kaum musyrikin telah melakukan banyak pembunuhan 
dan perzinaan. Lalu mereka mendatangi Nabi &£ dan berkata: “Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau dakwahkan adalah baik sekali. Seandai- 
nya engkau berikan kabar kepada kami bahwa apa yang kami kerjakan ada 
kaffaratnya,” lalu turunlah: 
$ 0,33 Sa Yi Si Apa Pa “mi slz Y, e Gh A DA 
“Dan orang- orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina.” (OS. Furgaan: 68), dan turunlah: 
GA, al jas y ai Je Ip a ai Soe 6 BP “Katakanlah: Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Dawud dan an-Nasa-i. Yang dimaksud dari ayat yang pertama adalah 
firman Allah Ta'ala, 6 WI psi aleg C iA Y) $ “Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal shalih.” (QS. Maryam: 60). 


Semua hadits menunjukkan bahwa maksud dari mengampuni semua 
dosa itu adalah disertai dengan taubat, dan seorang hamba tidak boleh ber- 
putus asa dari rahmat Allah, sekalipun besar dan banyaknya dosa. Karena 
pintu rahmat dan taubat amatlah luas. Allah Ta'ala berfirman: 
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KE as AN ana MN aa 5 aa Es Mega JS ca, d “Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 
(QS. An-Nisaa’: 110). 


Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudn &5 , 
dari Rasulullah 4 tentang laki-laki yang membunuh 99 orang, HORE dia 
menyesal. Dia bertanya kepada salah seorang ahli ibadah Bani Israil, apakah 


dia bisa bertaubat? Ahli ibadah itu menjawab: “Tidak,” lalu dia pun membunuh- 


nya, sehingga genap menjadi 100 orang. Kemudian dia bertanya kepada salah 
seorang ulama mereka, apakah taubatnya dapat diterima? Orang alım itu men- 
jawab: “Apakah yang menghalangi antara kamu dan taubat?” Kemudian dia 
memerintahkan laki-laki itu untuk pergi ke satu daerah, dimana penduduknya 
beribadah kepada Allah. Lalu laki-laki itu menuju ke arahnya, akan tetapi 
kematian menjemputnya di tengah perjalanan. Maka Malaikat rahmat dan 
Malaikat adzab berselisih tentang laki-laki itu. Lalu Allah 4& memerintahkan 
mereka untuk mengukur di antara dua daerah tersebut, mana di antara kedua- 
nya yang lebih dekat kepadanya, maka ia digolongkan kepadanya. Mereka 
pun mendapati laki-laki itu sejengkal lebih dekat kepada daerah tempat dia 
akan berhijrah, maka Malaikat rahmat pun mengambilnya. Disebutkan bahwa 
dia membusungkan dadanya ketika wafat dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
memerintahkan negeri yang baik itu mendekat dan memerintahkan negeri 
yang lain untuk menjauh. Ini adalah makna hadits. Dan kami telah menulisnya 
di tempat lain dengan lafazhnya. | 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas & tentang 
firman Allah 3&: 
Be YNA OA ata AN ee a Sun 
“Katakanlah: 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya,” sampai akhir ayat, ia berkata: “Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala menyeru kepada ampunan-Nya bagi orang yang menyangka 
bahwa al-Masih adalah Allah, orang yang menyangka bahwa al-Masih adalah 
anak Allah, orang yang menyangka bahwa “Uzair adalah anak Allah, orang 
yang menyangka bahwa Allah itu fakir, orang yang menyangka bahwa tangan 
Allah terbelenggu bakhil) dan orang yang menyangka bahwa Allah adalah 
salah satu di antara tiga « oknum.” Allah Ta'ala berfirman kepada mereka semua- 
nya: $ x) AES A Hop S9 “Maka mengapa mereka tidak 
bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha: 
pengampun lagi Mahapenyayang.” (OS. Al-Maa-idah: 74). 


Kemudian, Dia menyeru kepada orang yang mengatakan sesuatu yang 
lebih besar (sesat) dari ucapan mereka agar ia bertaubat, yaitu orang yang ber- 
kata: “Aku adalah rabb kalian yang mahatinggi. Dan berkata: 
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SEL SI cast 9 “Aku tidak mengetahui ilah bagimu selain aku.” (GS. 
Al-Gashash: 38). Ibnu “Abbas #& berkata: “Barangsiapa di antara hamba-hamba 
Allah yang berputus asa dari taubat setelah ini, maka berarti dia mengingkari 
Kitabullah 3&. Akan tetapi hamba tidak mampu bertaubat, hingga Allah mem- 
perkenankan taubatnya.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalan asy-Sya'bi, 
dari Sunaid bin Syakl, bahwa dia berkata: “Aku mendengar Ibnu Mas'ud ber- 
kata: Sesungguhnya ayat yang paling agung dalam Kitabullah adalah: 

g. 2 al AAYUY 3 $ Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan 
benar) melainkan Dia Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya), (QS. Al-Baqarah: 255), sesungguhnya ayat yang paling lengkap tentang 
kebaikan dan keburukan dalam al-Gur-an adalah $ 0—LXYI, Jd AU dl ol 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan. (OS. 
An-Nahl: 90), ayat yang paling banyak mengandung kegembiraan adalah yang 
terdapat dalam surat az:Zumar, yane 

Cal aea ai SA a A P “Katakanlah: ‘Hai hamba- 
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah, ” dan ayat yang paling kokoh tentang penyerahan 
diri adalah $ I SL SS SA IN nd Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. 
(OS. Ath-Thalaag: 2). Lalu Masrug berkata kepadanya: Engkau benar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Ayyub al-Anshari &5 ber- 
kata ketika wafat hampir menjemputnya: “Aku menyembunyikan dari Pena 
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah #£. Beliau bersabda: 


LNG Kenapa Se SI Pe KU SAT Ke BES Au SA 
Ca ra GG O YT ASS IY )) 
‘Seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah && menciptakan satu kaum 
yang berdosa, lalu Dia mengampuni mereka.” (Demikian yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahihnya dan at- 


Tirmidzi semuanya, dari Outaibah, dari al-Laits bin Sa'ad. Dan diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalan lain). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul ai bahwa Ibnu ‘Abbas ka 
berkata: “Rasulullah 45 bersabda: 


(( AMAN Si 3 is )) 
“Kaffarat dosa adalah penyesalan.” 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala mendorong hamba-hamba-Nya 
untuk E Peran taubat dengan firman-Nya: 
SA, ud Ja 8 “Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah 
dirilah kepada: Kan A kembali dan berserah dirilah kalian kepada Allah. 
$ opa 3 AI S ol JB oa $ “Sebelum datang adzab kepadamu kemudian 
kamu tidak dapat ditolong (lagi),” yaitu, bersegeralah bertaubat dan beramal 
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shalih sebelum tertimpa kemurkaan. $ Kep A SI PEs a l AA j > “Dan 
ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu,” yaitu 
al-Qur-an al-‘Azhim. $ 0,225 Y s1 ah A of E5 oa $ “Sebelum datang 
adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya,” yaitu, dari 
arah yang kalian tidak ketahui dan tidak sadari. Kemudian Allah 38 berfirman, 
GM IU HP Ia Tail Ja old “Supaya jangan ada orang yang 
mengatakan: Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah,” yaitu pada hari Kiamat, orang yang zhalim lagi 
lalai merasa menyesal tentang taubat dan berserah diri. Dia berharap seandai- 
nya dahulu dia termasuk orang-orang yang berbuat baik, ikhlas dan taat kepada 
Allah Æ. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: $ 2 AS 5 OP 
“Sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama 
Allah),” yaitu, amalku di dunia hanyalah amal orang yang memperolok-olok, 
tidak meyakini dan tidak membenarkannya. 


pori SAP AI ie IE ap SI Ha Mal JIE p 
Kid 
“Atau supaya jangan ada yang berkata: Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku, tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa, atau supaya jangan 
ada yang berkata ketika ia melihat adzab: Kalau sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik,” yaitu, 
ja ingin seandainya ia dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki amal. Lalu 
Allah 35 memberikan kabar, bahwa seandainya mereka dikembalikan, mereka 
tetap tidak sanggup berjalan ke arah petunjuk. Dia berfirman: 
g op l APA T “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 


nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (OS. Al- 
An'aam: 28). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , bahwasanya 


Rasulullah &$ bersabda: 
Ie OS ak dy Si IE Ha aa ep JE» 
JÓ. pá i of yA “Jia Peang Ju Tyas 


Í oká 


“Setiap penghuni Neraka akan melihat tempat duduknya di Surga, lalu dia 
berkata: “Seandainya Allah memberikan hidayah kepadaku,” ketika itu dia 
menyesal. Dan setiap penghuni Surga akan melihat tempat duduknya di Neraka, 
lalu berkata: “Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku,” ketika 
itu dia bersyukur.” (HR. An-Nasa-i dari hadits Abu Bakar bin Iyasy). 


rin 
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Ketika para pelaku kejahatan berangan-angan untuk kembali ke dunia 
dan merasa menyesal karena (tidak) membenarkan' ayat-ayat Allah dan meng- 
ikuti Rasul-Nya, Allah 88 berfirman: 
da AA A ges ee $ “(Bukan demikian), 
sebenarnya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu, lalu kamu men- 
dustakannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang-orang 
yang kafir,” yaitu, telah datang kepadamu -hai hamba yang menyesal- ayat- 
ayat-Ku di dunia dan telah tegak hujjah-hujjah-Ku kepadamu, lalu engkau 
mendustakannya dan menyombongkan diri dengan tidak mengikutinya dan 
engkau pun termasuk orang-orang kafir yang menentangnya. 


G3 3 4-5 fagta aA 


Dan pada hari Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah di dalam Neraka 
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
(QS. 39:60) Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka, mereka tidak akan disentuh oleh adzab (Neraka) dan 
tidak pula mereka berduka cita. (QS. 39:61) 


P Sg a Ar S Lia ari 
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Allah Ta'ala memberikan kabar tentang hari Kiamat, bahwa di waktu 
itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam dan ada pula wajah-wajah yang men- 
jadi putih. Wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih 
adalah hitam, dan wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama’ ah adalah putih. Di 
sini Allah Ta'ala berfirman, $ 31 Je 1y35 mil cf AE ex3 F “Dan pada hari 
Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah,” 
yaitu, karena mereka mengaku bahwa Allah memiliki sekutu dan memiliki 


anak. 4 35, 4> $ “Muka mereka menjadi hitam,” yaitu, karena mereka 
mendustakan dan mengada-ada. Dan firman Allah Ta'ala: 

bi KEI o d $ “Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri?” Yaitu, bukankah Neraka 
Jahannam cukup sebagai penjara dan tempat hina bagi mereka yang di dalam- 
nya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan keangkuhan dan ke- 


DD UN DN DN TRE TR UI 


' Demikian yang tertulis pada teks asli, yaitu “(... 3:4 1...) membenarkan,” sedang yang 
benar adalah: “(... 31. pó6 33 tidak membenarkan.” 
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sombongan mereka serta keengganan mereka untuk tunduk pada kebenaran? 
Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: $ e jia Vi aili 33 “Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena kemenangan mereka,” yaitu, 
dengan apa yang telah ditetapkan untuk mereka berupa kebahagiaan dan 
kemenangan di sisi Allah. $ < j=l aa Y $ “Mereka tidak akan disentuh oleh 
adzab,” pada hari Kiamat. $ 0/7—- +» Y; $ “Dan tidak pula mereka berduka 
cita,” yaitu, kekagetan besar tidak akan menyebabkan mereka bersedih, bahkan 
mereka merasa aman dari setiap kekagetan, selamat dari setiap keburukan serta 
meraih seluruh kebaikan. 


DT TR D TR TR D TN TN D D TN DR D D TA TI TU 
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Allab menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. 
(QS. 39:62) Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (OS. 39:63) Katakanlah: "Maka apakah kamu 
menyuruhku beribadah kepada selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuan?" (OS. 39:64) Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepada- 
mu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: "Jika kamu mempersekutukan 
(Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (OS. 39:65) Karena itu, maka hendaklah Allah saja 
yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber- 
syukur." (OS. 39:66) 


Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia Mahamenciptakan segala sesuatu, 
Rabb, Pemilik dan Pengatur semuanya serta seluruhnya berada di bawah 
aturan, dominasi dan pemeliharaan-Nya. 
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Firman Allah 38, $ 2, AWAS AJE D) “Kepunyaan -Nya-lah kunci- 

kunci (perbendaharaan) langit dan bumi.” Mujahid berkata: “&& yaitu kunci- 
kunci menurut bahasa Persia.” Demikian yang dikatakan oleh Oatadah, Ibnu 
Zaid, dan Sutyan bin Uyainah. Sedangkan as-Suddi berkata: 
GP AA JS S9 Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) 
langit dan bumi,” yaitu perbendaharaan langit dan bumi.” Makna menurut 
kedua pendapat tersebut berarti bahwa krisis yang menimpa seluruh perkara 
berada di tangan-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, milik- Nya-lah kekuasaan dan 
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Untuk itu, Allah Jalla wa 
Alaa berfirman, $ M MU IS Lil, “Dan orang-orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah,” yaitu hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. & 0,» 42 Geng: 
“Mereka itulah orang-orang yang merugi.” Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ © da Tina a a a js $ 
“Katakanlah: Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
bai orang-orang yang tidak berpengetahuan?” Mereka menceritakan tentang 
sebab turunnya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain 
dari Ibnu “Abbas #8, bahwa di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah 
mereka menyerukan Rasulullah 4%% untuk menyembah tuhan-tuhan mereka 
dan mereka pun menyembah tuhan-tuhan mereka bersama dengan menyembah 
Rabb-nya. Lalu turunlah: 


BR Sa Si GTASA Pata at Op 

Kap dp GA ka 
“Katakanlah: Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan? Dan sesungguhnya telah diwahyu- 
kan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: Jika kamu mempersekutu- 


kan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. 

Dan firman Allah 38, $ 2 SEM 5 Ps ya a E $ “Karena itu, maka 
hendaklah Allah saja yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang- 
orang yang bersyukur,” yaitu ikhlaskanlah ibadah -kepada Allah saja, tidak ada 


sekutu bagi-Nya- olehmu serta orang yang mengikuti dan membenarkanmu. 


D 
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Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semesti- 
nya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Maha- 
tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 39:67) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ : a Sa , a 4s $ “Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.” Yaitu, 
orang-orang musyrik tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenarnya ketika mereka menyembah selain Dia bersama-Nya. Dia Mahagung, 
tidak ada sesuatu yang lebih agung dari-Nya, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahamemiliki segala sesuatu dan semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya. 


Mujahid berkata: “Ayat ini turun kepada orang Quraisy.” As-Suddi 
berkata: “Mereka tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar- 
nya.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas #8, ia berkata: 
“a aja G2 M1,,5 G9 Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng: 
agungan yang semestinya,” mereka adalah orang-orang kafir yang tidak beriman 
dengan kekuasaan Allah terhadap mereka. Barangsiapa yang beriman bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dia pasti mengagungkan-Nya 
dengan pengagungan yang sebenarnya. Dan barangsiapa yang tidak beriman 
dengan hal itu, maka pasti dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 


yang sebenarnya.” 


IT LDR AN TN TR TR D TI TR TR D 


OD A 


Banyak hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan ayat yang mulia 
ini. Cara yang ditempuh untuk mengagungkan-Nya dan yang semisalnya 
menurut madzhab Salaf yaitu memberlakukannya sebagaimana adanya, tanpa 
takyif (menanyakan bagaimananya) dan tanpa tahrif (menyelewangkan makna- 
nya). 

Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah Ta'ala: 

T s5 GA 3 5, p “Dan mereka tidak mengagungkan . na dengan peng- 
agungan yang semestinya,” bahwa “Abdullah bin Mas'ud berkata: “Salah 
seorang pendeta datang kepada Rasulullah #£ dan beau Ya Muhammad, 
sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah && menjadikan langit di satu jari- 
Nya dan bumi di satu jari-Nya, pohon di satu jari-Nya, air dan tanah di satu 
jari-Nya dan seluruh makhluk berada di satu jari-Nya, maka Dia berfirman: 
“Aku-lah Raja.” Lalu Rasulullah #£ tertawa, hingga tampak gigi gerahamnya 
karena membenarkan perkataan pendeta : itu, kemudian Rasulullah 2 mem- 
baca, $ HWI pa anas as bly 2 FLA, 8 C,9 Dan mereka tidak meng- 
agungkan Allah dengan. pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.” Al-Bukhari meriwayatkan pula 
selain pada tempat ini dalam Shahihnya, juga Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i di kitab tafsir dalam Sunan keduanya. 


Al- n meriwayatkan dari Abu Salamah bin “Abdirrahman, bahwa 
Abu Hurairah &5 berkata: “Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: 
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| Sala Tit SU ui Ja c a da sai Sang PI San aii >) 
CPS 


“Allah Ta'ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan- 
Nya. Kemudian Dia berfirman: “Aku adalah Raja, dimanakah raja-raja bumi?” 
(Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dengan jalan ini dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalan lain). | 


DD AD AD AD AEF AF 


D AD AD AD AD GI AD AI A 


D AN A 


D AI A 


IT IN D A DD A Ta UP ye 


Íza a Sdh Ao g 3, 
7 : da 1A 27 R 


Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala . 
itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing- 
masing). (OS. 39:68) Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya: diberikanlah kitab (perhitungan per- 
buatan masing-masing), didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi- 
kan. (OS. 39:69) Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(OS. 39:70) 





ID a O 


DIN D D AN D D IN A 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang huru-hara hari 
Kiamat serta ayat-ayat (tanda-tanda) yang besar dan goncangan-goncangan 
dahsyat yang terjadi di saat itu. Firman Allah Ta' ala: 
ban AI SI Bea NN A Galah, ya Ha “Dan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah Siapa yang ada di langit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah,” tiupan ini adalah tiupan yang kedua, yaitu tiupan 
kematian, dimana penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kecuali 
orang yang dikehendaki oleh Allah. Sebagaimana telah datang penegasan dan 
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penafsirannya di dalam hadits sangkakala yang masyhur. Kemudian ruh-ruh 
sisa makhluk-Nya digenggam, hingga makhluk yang mati paling akhir adalah 
Malakul Maut dan sendirilah Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, 
Yang Mahaawal dan Dia pula Yang Mahakekal pada akhirnya selama-lamanya. 
Dia berfirman, $ « SI DL Sp "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?” 
(OS. Al-Mu'min: 16). Dia mengucapkannya tiga kali. Lalu, Dia sendiri men- 
jawabnya secara langsung dengan firman-Nya, $ 3 II IP “Kepunyaan 
Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Al-Mu'min: 16). Aku-lah 
Yang Mahaesa. Sesungguhnya Aku telah memaksa segala sesuatu dan telah 
memutuskan kebinasaan atas segala sesuatu. Kemudian, makhluk yang pertama 
hidup kembali adalah Israfil yang diperintahkan untuk meniup sangkakala 
yang ketiga kalinya sebagai tiupan kebangkitan. Allah 3& berfirman: 

$ o; “by A3 AB S3 A3 SP “Kemudian, ditiuplah sangkakala itu sekali 
lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing-masing), 
yaitu, hidup kembali. Yang dahulunya tulang belulang, kini hidup kembali 
menunggu huru-hara hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

g: Sal A E R e LB? “Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 
dengan Satu kali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi.” (QS. An-Naazi'aat: 13-14). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far bercerita kepada 
kami, Syu'bah bercerita kepada kami, bahwa an-Nu'man bin Salim berkata; 
aku mendengar Ya'qub bin “Ashim bin “Urwah bin Mas'ud berkata: aku men- 
dengar seorang laki-laki berkata kepada “Abdullah bin “Amr #8: “Sesungguhnya 
engkau berkata: Hari Kiamat terjadi hingga begini dan begitu.” Dia berkata: 
“Aku berkeinginan untuk tidak menceritakan sedikit pun kepada kalian. Aku 
hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perkara besar.” 
Kemudian “Abdullah bin “Amr #8 berkata: “Rasulullah #$ bersabda: 


og“ 
-fo o 


ra an DEA sAn gg Taa 

gn gi Gr al Ica a AA de Pm) 

SL Lag? ph Gi ag JI AI LA AI Gi a ia Y ah 

dag ya ea hs da ASN Sah ARI slah Gi KS INN 

NN YA BN Ki IN ja Sa Pia 
ASP MTS Pot a ias I oG ya Syo Jia adi DIA 


( Ii lea ya 


“Dajjal akan keluar kepada ummatku, lalu tinggal di tengah-tengah mereka 
selama 40, aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun atau 40 malam. 
Lalu Allah mengutus Isa bin Maryam AJ, al Lage seakan-akan (seperti) 
“Urwah bin Mas'ud ats-Tsagafi, lalu dia menang dan Allah Ta'ala membinasa- 
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kannya (Dajjal). Kemudian beliau tinggal selama tujuh tahun, dimana di antara 
dua orang tidak ada permusuhan. Kemudian Allah Ta'ala mengirimkan angin 
yang dingin dari arah Syam, dimana tidak ada seorang pun yang tersisa di dalam 
hatinya seberat dzarrah pun keimanan, melainkan angin itu akan mewafatkan- 
nya. Sampai-sampai seandainya salah seorang mereka berada di dalam gunung 


23) 


pun, pasti 1a akan memasukinya. 
Dia mengatakan: “Aku mendengar hal itu dari Rasulullah &£: 
me Sen A ME FA 2 lre e a EE E ó Pa Ta 
Op SY) Boh ORA gai AP) pall Ai d I A) 
Aan Kn <. Raa a s A EA s - s Po 
OI Bata ARA Opal Su A Jani 1 NA 
243-051: o2 PE sama ag oaa E A na A a a 
a a Oman AI EN DA AN da aa aa 
Pija ag Jary aaa oa Jyly ES ady G Aal S 
, 2” 1 8 PE ae On Per PRN Maa NA Tn 
EA JE Kk Bau da II 
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“Dan tersisalah manusia-manusia terburuk seringan burung dan seganas bina- 
tang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang 
munkar. Lalu syaitan menampakkan diri kepada mereka dan berkata: “Tidak- 
kah kalian memenuhi ajakan,” maka dia perintahkan mereka untuk menyembah 
patung-patung, lalu mereka menyembahnya, padahal mereka berada dalam 
keadaan rizki yang melimpah dan kehidupan yang mewah. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, dimana tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali 
mendengar ini dan itu, orang yang pertama kali mendengarnya adalah seorang 
laki-laki yang sedang memperbaiki tempat airnya,” lalu dia mati. Kemudian, 
tidak ada seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah Ta'ala 
mengirimkan atau menurunkan hujan seperti gerimis. -Nu'man ragu, apakah 
gerimis atau hujan-, maka darinyalah tumbuh jasad-jasad manusia. Kemudian 
ditiupkan yang terakhir, tiba-tiba mereka berdiri memandang. Kemudian di- 
katakan: “Hai manusia, berjalanlah menuju Rabb kalian, Dan tahanlah mereka 
(di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya,” (OS. Ash- 
Shaaffaat: 24). Kemudian dikatakan: “Keluarkanlah utusan Neraka.” Dikatakan: 


* Demikian yang tertulis dalam naskah asli. Adapun yang tertulis dalam Shahih Muslim yaitu: 
“... seorang laki-laki yang sedang memperbaiki tempat air untanya,” wallaahu a'lam. 
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“Berapa banyak?' Dijawab: “Dari setiap 1000 adalah 999 (orang).” Maka pada 
hari 1tu anak-anak dibangkitkan dalam keadaan beruban dan pada hari itu 
tersingkaplah betis.” (Muslim meriwayatkannya sendiri dalam Shahihnya). 


Hadits Abu Hurairah 


Al-Bukhari meriwayatkan, “Umar bin Hafsh bin Ghiyats bercerita 
kepada kami, ayahku bercerita kepada kami, bahwa al-A'masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, aku mendengar Abu Hurairah &5 mencerita- 
kan dari Nabi 4£, bahwa beliau bersabda: 


| AE a # orr, só an r 
| (COI A an 3) 
“Di antara dua tiupan itu adalah 40.” 


— Mereka bertanya: “Ya Abu Hurairah, 40 hari?” Dia & menjawab: 
“Aku enggan.” Mereka bertanya lagi: “40 tahun?” Dia menjawab: “Aku enggan.” 
Mereka bertanya lagi: “40 bulan?” Dia menjawab: “Aku enggan.” Seluruh 
bagian manusia akan binasa kecuali tulang ekor, dimana dengan itulah pen- 
ciptaan kembali disusun.” 


| Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ ys >Ni 5, d “Dan 
terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya,” 
yaitu, bercahaya pada hari Kiamat ketika Yang Mahabenar Jalla wa “Alaa 
menampakkan diri Na para makhluk untuk memutuskan berbagai perkara. 


$ AN » i s> “Dan diberikanlah kitab,” Qatadah berkata: “Kitab ber- 
bagai amal perbuatan.” $ a se, $ “Dan didatangkanlah para Nabi,” Ibnu 
“Abbas #8 berkata: “Mereka menjadi saksi atas ummat-ummat, bahwa mereka 
telah menyampaikan risalah Allah kepada (ummat) mereka semuanya.” 
g TAGS 39 “Dan saksi-saksi,” yaitu, para saksi dari kalangan Malaikat Hafazhah 
yang menulis amal-amal para hamba, yang baik dan yang buruk. 
& SA 43 3 ? “Dan diberi keputusan di antara mereka dengan kebenaran,” 
yaitu dengan keadilan, $ 2 ik; Y ~as > “Sedang mereka tidak BUO a 


Untuk itu, Allah 48 berfirman, $ LL mä Lag ca. 33 > “Dan di- 
sempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa AE ng telah dikerjakannya.” Yaitu, 


dari kebaikan dan keburukan. $ ò li G, del ja $ “Dan Dia lebih mengetahui 
apa yang mereka kerjakan.” 
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Orang-orang kafir dibawa ke Neraka Jahannam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu- 
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: "Apakah belum 
pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan ke- 
padamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah datang)." Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terbadap orang-orang yang kafir. (OS. 39:71) 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu Neraka Jahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya." Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (OS. 39:72) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka, 
yaitu orang-orang kafir, bagaimana mereka digiring ke Neraka. Mereka digiring 
dengan hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana Allah 38 ber- 
firman, $ 6> AR 5 MHI ex > “Pada hari mereka didorong ke Neraka 
Jahannam dengan sekuat-kuatnya,” (QS. Ath-Thuur: 13), yaitu mereka didorong 
ke dalamnya sekuat-kuatnya. Ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan 
haus yang sangat. Seb agaimana Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman di dalam ayat 
lain: $ by pe e imal a gg y A e AN Pd Ingatlah) 
hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha- 
pemurah sebagai putusan yang terbormat, dan Kami akan menghalau orang-orang 
yang durhaka ke Neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.” (QS. Maryam: 85- 
86). Dalam keadaan itu mereka bisu, tuli dan buta serta di antara mereka ada 
orang yang berjalan di atas wajahnya. , 2 
E Vyr Abay ui US 3 At Cy LS OS ran EA z i a iy D 
“Dan Kami akan mengumpulkan mereka TG hari Kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah 
Neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jabannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (OS. Al-Israa’: 97). 


a r . 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ila, SANA RA PAD sa d 
“Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu-pintunya.” 
Yaitu, dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibukakanlah pintu-pintunya 
dengan cepat untuk mereka, agar siksaan disegerakan untuk mereka. Kemudian 
para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang keras akhlaknya dan 
sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan merendahkan berkata: 
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$ Ke E S iiè “Apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di 
antaramu?” Yaitu, dari jenis kalian yang dapat kalian ajak bicara dan dapat 
kalian ambil (pelajaran) dari mereka, g za Jan <Í o $ “Yang membaca- 
kan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu,” yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti- 
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian. 
$ lík = Ta S. sie > “Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini,” yaitu, memperingatkan kepada kalian tentang keburukan 
hari ini. Lalu orang-orang kafir menjawab: 4 J: $ “Benar,” mereka telah datang 
dan memberikan peringatan kepada kami serta D hujjah-hujjah 
— dan bukti-bukti. $ LSI de Ai S a Sp j “Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir,” yaitu, akan tetapi kami men- 
dustakan dan menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan 
kepada kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran 
kepada kebathilan. | 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala di sini: 
G3 Seal 1S AN pa Js 9 “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Yaitu, setiap 
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan 
bahwa mereka berhak mendapatkan siksa. | 


Untuk itu, ucapan ini tidak disandarkan kepada orang tertentu, tetapi 
dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini menjadi saksi bagi mereka 
bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu dengan ketetapan dari Rabb 
Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap mereka. 


Untuk : itu, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman: 

$ Ga ule i A Pa J 8 “Dikatakan (kepada mereka): Masukilah pintu- 
pintu Neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya.” Yaitu, kalian 
tinggal di dalamnya, kalian tidak akan keluar dan tidak akan hilang darinya. 
gi Ke Sya ya $ “Maka, Neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, seburuk-buruk tempat kembali 
dan seburuk-buruk tempat istirahat bagi kalian dengan sebab kesombongan 
kalian di dunia dan keengganan kalian mengikuti kebenaran. Itulah yang 
menjadikan kalian mengalami kondisi ini, itulah seburuk-buruk kondisi dan 
seburuk-buruk tempat kambali. 
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga ber- 
ombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, 
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka para 
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu. 
Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya." (OS. 39:73) 
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 
janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang 
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami 
kehendaki." Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. (OS. 39:74) 


Ini merupakan kabar tentang kondisi orang-orang mukmin yang ber- 
bahagia ketika mereka digiring kepada keutamaan menuju Surga Zumara, 
yaitu segolongan demi segolongan, Mugarrabin, kemudian Abrar, kemudian 
kelompok sesudahnya dan kemudian kelompok sesudahnya. Setiap kelompok 
akan bersama dengan orang yang sesuai dengan mereka. Para Nabi bersama 
para Nabi, orang-orang jujur bersama orang yang serupa dengan mereka, 
syuhada bersama kelompok mereka dan ulama bersama orang-orang yang 
setingkat dengan mereka. Setiap bagian bersama bagian yang lain dan setiap 
kelompok sesuai dengan kelompok lainnya. $ Us tx 13 & $ “Sehingga apabila 
mereka sampai ke Surga itu,” yaitu, mereka telah sampai ke pintu-pintu Surga 
setelah melintasi ash-Shirath (jembatan), mereka ditahan di atas satu jembatan 
yang ada di antara Surga dan Neraka. Lalu Allah #£ membalas kezhaliman- 
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Sehingga, jika (urusan) 


mereka telah diselesaikan dan dibersihkan, mereka diizinkan memasuki Surga. 


Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Anas &5 berkata: 
“Rasulullah 4 bersabda: 


(( Fd d i Jy by 
“Aku adalah yang pertama-tama memberi syafa'at di Surga.” 
Dan di dalam lafazh Muslim: 


Ə 
eror 


(Ed u e a Jai iy y) 


“Dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu Surga.” 


SAP MP MS SLS AS AS AS LS LS AL LS Ka n T T 2 2 2 “2 “2 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik &s berkata: 
“Rasulullah #5 bersabda: 


Kana JÉ ed a oedi J ii DG Hi) 


(( DI í i Jy - Jú- 


AT 4 


“Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta dibukakan.” 
Penjaga berkata: ‘Siapa engkau? Aku menjawab: ‘Muhammad.’ Penjaga ber- 
kata: “Aku diperintahkan untuk tidak membuka(kannya) untuk seorang pun 
sebelummu.” (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah &s berkata: 
“Rasulullah $$ bersabda: 


BAN set an agan eat OA ia aah a Hara F 

Ty G oas T ai S paih aygo eG a AJ) 
Baba Kail, adi ba ng ea Aya o Y kd Ola 
el AE in Ag G Jg adi pt Ab) SN 
Sa 2 ariy -Ü „d 33 CASN T “ai AW SS Y; a. Ke Su 

si Ja 
“Kelompok pertama yang akan memasuki Surga penampilannya seperti bulan 
purnama di malam yang terang-benderang, mereka tidak meludah, tidak me- 
ngeluarkan ingus dan tidak buang air besar. Bejana-bejana dan sisir-sisir mereka 
dari emas dan perak, dupa mereka adalah kayu yang wangi dan keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang di antara mereka memiliki dua isteri 
yang sumsum betisnya terlihat dari balik tulangnya karena begitu indah. 
Tidak ada perselisihan dan tidak juga pertengkaran di antara mereka. Hati- 


hati mereka satu dalam bertasbih kepada Alan di waktu pagi dan petang.”” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan bahwa Abu Hurairah & ber- 
kata: “Rasulullah 4 bersabda: 


yo Ie Aja Gi Ng BA er Je Tadi SAS Ji) 
Y Sa On I a A S a 
LN 39 eg a a, Sad a aÍ oara 


IR TN TR TR TN RR TR TR ȘT 


D A ar 


* Bisa dibaca dengan fat-hah (5 NN dan bisa j juga dengan dhammah ( SIND, yaitu kayu gaharu 
yang sangat wangi saat dibakar. 


a 
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OLI 0 


(PAP MP A 


E na Taka 1 Ta ena 
SE SA Jar JP Ie IA Sal! Yi 
| (( sia 


D a 


a a a EU na OT aT AT AT AT AS AT A EN 3 LI K3 AKI KI E- 


DL 


‘Kelompok pertama yang memasuki Surga seperti bulan saat purnama. Sedang- 
kan orang yang sesudah mereka seperti cahaya bintang yang paling terang 
cahayanya di langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air besar, 
tidak meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, 
keringat mereka adalah (minyak) misik, dupa-dupa mereka adalah kayu harum, 
isteri-isteri mereka adalah para bidadari dan akhlak mereka di atas akhlak 

seorang laki-laki dalam bentuk nenek moyang mereka, Adam, 60 dzira ke 
langit.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits Jarir). 


Az-Zuhri berkata dari Sa'id, dari Abu Hurairah &s5 , bahwasanya 
Rasulullah # bersabda: 


Da Ka BS 0. Ao AAA DUA Ma Re Pi Ta naa 
Ad yi Sa a si Wi a JP) 
aa pa ca Sana Ji para Par (LI 

PAN Ipa) IG La Ga JA AO (ia Ta ala Ja 


ar W Ora a Ju Oa da ol JW dal 


“Akan masuk Surga di antara ummatku satu golongan yang berjumlah 70.000, 
wajah mereka bercahaya seperti bulan pada saat purnama.” “Ukkasyah bin 
Mihshan berkata: “Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadi- 
kan aku (termasuk) di antara mereka.” Lalu beliau berdo'a: “Ya Allah, jadikan- 
lah dia termasuk golongan mereka.” Kemudian, seorang laki-lak1 Anshar berdiri 
dan berkata: “Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
aku termasuk golongan mereka.” Beliau #£ menjawab: “Ukkasyah telah men- 
dahuluimu.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini -tentang 70.000 yang masuk Surga tanpa hisab- diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu “Abbas, Jabir bin “Abdillah, Imran 
bin Hushain, Ibnu Mas'ud, Rifa'ah bin “Arabah al Juhani dan Ummu Qais 
binti Mihshan 4. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: | e na 
Kn G dek AE KE IS HJ, Ga CA Mel Sela 5 
“Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, sedang pintu akui telah ter- 
buka dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpah- 
kan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya.” Jawabannya (dari kata “sehingga”) tidak disebutkan di sini. 
Maknanya adalah, sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu -sedangkan 
perkara-perkara ini adalah dibukakannya pintu-pintu untuk mereka sebagai : 


mn 
w 
lea) 
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penghormatan dan pengagungan terhadap mereka dan para Malaikat penjaga 
menyampaikan kabar gembira dan salam serta pujian, seperti para Malaikat 
Zabaniyah menyampaikan celaan dan hinaan kepada orang-orang kafir, maka 
jika demikian- mereka bergembira, ceria dan senang sesuai kenikmatan yang 


mereka terima. Maka jawabannya dibuang di sini, agar pilihan menerawang 


kepada harapan dan keinginan. Tah yang mengira bahwa , dalam firman 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ LN c-5, $ adalah , yang ke delapan, serta 
menjadikannya dalil bahwa pintu-pintu Surga itu berjumlah delapan, maka 
amat jauh dari harapan dan telah tenggelam dalam perbantahan. Karena (dalil 


tentang) pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan itu diambil dari hadits- 
hadits shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Hurairah & berkata: 
“Rasulullah X% bersabda: 


dy i i a eo IS m hi aa Aa a GAN 3) 
Law Jai: GA oS nag A PU oy Z aSa dat OP os ° A ala 
OE Ag ogadi DG a a Mai ya OE ag DN DG ya E 

(OLI DG ya P amal dai Tp 
“Barangsiapa yang berinfak dengan dua buah pasangan (emas dan perak) dari 
hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu Surga. Sedangkan 
Surga memiliki beberapa pintu. Barangsiapa rajin mengerjakan shalat, maka 
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa rajin bershadagah, maka ia dipanggil 


dari pintu shadagah. Barangsiapa berjihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad. 
Dan barangsiapa yang berpuasa, maka dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan.” 


Abu Bakar s berkata: Wahai Rasulullah, apakah setiap orang di- 
panggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut?" Rasulullah #£ menjawab: 


(3 USU gn ay) 


“Ya, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mereka.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Semuanya dari hadits Abu Hazim Salamah bin Dinar, dari Sahl bin 
Sa'ad &5 , bahwa Rasulullah #s bersabda: 


(Oi 3! APA Y OLI | core gia Ú ca Hh Ai Ss 01) 


“Sesungguhnya Surga memiliki delapan pintu. Satu pintu diberi nama ar-Rayyan 
yang tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang berpuasa.” 


BN aa ah aa aka anna tani 
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Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa “Umar bin al-Khaththab 
&3 berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


ia Fa. a a s 2 Un ak Ia ba nia n 
ån Y a 9 of aga Ja 3 aia uS basi yka) 


( sG GÅ iya JEN GGI irdi I SA NI Uang oA a ofi 


aD I I SI SI N 


“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu', kemudian menyempurna- 
kan wudhv’nya, lalu membaca: ‘Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah (yang 
haq) kecuali Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,’ melainkan dibukakan bagi- 
nya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan dan ia masuk dari pintu mana 
saja yang ia kehendaki.” 


Hadits-Hadits tentang Luasnya Pintu-Pintu Surga. 


(Kita memohon kepada Allah dari keutamaan-Nya yang besar agar 
menjadikan kita termasuk penghuninya). 


Di dalam ash-Shahihain, dari hadits Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 
4s tentang hadits syafa'at yang panjang: 


Aa WA yg le Ag Yap aa SAS y 
cai Val Oh MAA adi SAN, AI SI Ý Sa Ay ai 
Fry Sa ai SIA ikat uji anne 

(eat) Sa ky 5 -iKa Fan ji- 


“Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Muhammad, masukkan ummatmu yang tidak 
dihisab melalui pintu sebelah kanan! Mereka bebas masuk pintu-pintu lainnya 
bersama orang-orang lain.” (Rasulullah # bersabda) “Demi Rabb Yang jiwa 
Muhammad ada ditangan-Nya, jarak di antara dua daun pintu Surga adalah 
seperti Makkah dan Hajar” -atau antara Hajar dan Makkah- dalam satu Tanya 
-antara Makkah dan Bushra-.” 


Di dalam Shahih Muslim, dari ‘Utbah bin Ghazwan, bahwa dia ber- 
khutbah kepada mereka dalam satu kesempatan khutbah, di dalamnya dia 
berkata: “Sungguh telah diceritakan kepada kami, sesungguhnya jarak di antara 
dua daun pintu Surga adalah perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu hari, 
ia penuh sesak.” 


* Sebuah kota di Bahrain.“ 


Da. 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 4 5 KÍ A (13 ai J5, 8 
“Berkatalah kepada mereka para penjaganya: Kesejahteraan (dilimpahkan) atas- 
mu, berbahagialah kamu!'” Yaitu, baguslah amal-amal dan kata-kata kalian, 
baguslah sikap kalian dan baguslah balasan kalian. Sebagaimana Rasulullah 3% 


menyeru kaum muslimin dalam sebagian peperangan: 
EY Bh So dd Ti Yi a y 2 ul D), 


“Sesungguhnya Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh j jiwa yang aa 
-dalam satu riwayat, yang mukmin.” 


Firman-Nya, $ “pi ú Aú $ “Maka masukilah Surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya,” yaitu, mereka tinggal di dalamnya, kekal selama-lamanya, 
tidak lagi mereka mengharap keluar. Ketika orang-orang mukmin di dalam 
Surga menyaksikan pahala yang melimpah, pemberian yang besar, nikmat 
yang kekal dan kerajaan yang agung, di saat itu mereka berkata: 

g it, É sil d KSN “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami.” Yaitu, yang dahulu Dia janjikan kepada kami melalui lisan- 
lisan Rasul-Nya yang 1 mulia. Sebagaimana yang mereka serukan di dunia: 

& Si Cal y Oa LG ra g Yy aj ds Was, ú Be, CE, “Ya Rabb kami, 
berilah kami . apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
Rasul-Rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguh- 
nya Engkau tidak menyalahi janji.” (OS. Ali-Imran: 194). 


Dan ucapan mereka, & Sala pa sas Wes Éni sy r >Ni Ba d 
“Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. Maka Surga itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.” Abul ‘Aliyah, Abu Shalih, 
Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu bumi (tanah) Surga. Ayat ini 
seperti firman Allah 8g: 
$ o pai (sole o Po Ù sai AS yr op ES, “Dan sesungguhnya 
telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih.” (OS. Al- Anbiyaa’: 
105).” 


Untuk itu, mereka berkata, $ Dan aÉ Cya ye 9 “Sedang kami (di- 
perkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki.” 
Yaitu, dimana kami kehendaki, kami akan tempati. Maka, sebaik-baik pahala 
adalah pahala kami atas amal-amal kami. 


— Di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri, bahwa Anas & berkata 
mengenai kisah Mi'raj: “Nabi X% bersabda: 


A la aa 2 aa 
(( ali GAS NS F iis gi pr adi ideoi y) 


* Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Kitaabul Hajj. 
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'Aku dimasukkan ke Surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat kubah-kubah* 
permata dan tanahnya adalah minyak misik (wangi).” 


da 


BA SA HAN Sp da Hee KAN sa 
A SA BAKU Ia at LA aa 


Dan kamu (Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di- 
sekeliling 'Arsy, mereka bertasbih sambil memuji Rabb mereka, dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (OS. 39:75) 


D AD AD AD AD AD AD AD GS AD AS AS GS A 


D AN A 


Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan ketetapan-Nya bagi penghuni 
Surga dan Neraka dan Dia tempatkan masing-masing di tempat yang layak 
dan pantas, sedangkan Dia Mahaadil dalam masalah tersebut tanpa menzhalimi 
mereka, Dia pun memberikan kabar tentang para Malaikat, bahwa mereka 
melingkar di sekeliling “Arsy yang kokoh, bertasbih dengan memuji-Nya, 
mengagungkan, menghormati, dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan 
dan kezhaliman. Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai 
urusan dan menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia berfirman: 
& #3 (sa) $ “Dan diberi putusan di antara mereka,” yaitu, di antara makhluk- 
makhluk-Nya, $ alt $ “Dengan adil.” Kemudian Dia berfirman: 
E idill o pa LSI J3, $ “Dan diucapkan: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam,” yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu berbicara maupun 
binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah Rabb semesta alam 
dengan pujian pada hukum dan keadilan-Nya. 


Untuk itu, perkataan tersebut tidak disandarkan kepada siapa yang 
mengatakannya, bahkan di mutlakkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh makhluk menyaksikan-Nya dengan pujian. Oatadah berkata: “Pen- 
ciptaan dibuka dengan pujian dalam firman Allah Ta'ala: 

KPI, SAI GE sil LI Segala puji bagi Allah Yang telah mencipta- 
kan langit dan bumi, (OS. Al-An'aam: 1), dan Dia menutupnya pula dengan 
pujian dalam firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Gm 5) IL ay SL HS sa $ Dan diberi putusan di antara hamba- 
hamba Allah dengan adil dan diucapkan: Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam.” 


O> 


2 di 5 AG (kubah-kubah). 
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(Orang yang Beriman ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-40 : 85 ayat 


dm 
w 


LA ga J 


DS D D D D D D D TR TN TR RT TR TR A 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


“Abdullah bin Mas'ud &4 berkata: “Aalu Haamiim adalah sutera al- 
Our-an.” Sedangkan Ibnu ‘Abbas s&s berkata: “Sesungguhnya segala sesuatu 
memiliki inti dan inti al-Qur-an adalah Aalu Haamiim.” Atau dia mengata- 
kan: “Al-Hawaamiim.” 


A Me 23 AE GP g A z4 À 1 P 
adal aa “Silba CG a 
eaa PA Sa SI a QA e 


Haa Miim. (QS. 40:1) Diturunkan Kitab ini (al-Qur-an) dari Allah Yang 
Mabaperkasa lagi Mabamengetahui, (QS. 40:2) yang mengampuni dosa 
dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. 
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Tiada yang berhak diibadahi selain Dia. Hanya kepada-Nya-lah kembali 
(semua makhluk). (OS. 40:3) 


Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di dalam surat 
al-Bagarah dan tidak perlu diulang lagi di sini. 


Dikatakan bahwa, $ — $ adalah salah satu Nama di antara Nama- 
Nama Allah 4&. Terdapat di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, dari hadits ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari al-Mihlab, 
bahwa Abu Shafrah berkata, bercerita kepadaku orang yang mendengar bahwa 
Nabi 4s bersabda: | 


Day AD GI AI A GI AI GI GI A 


Way. 


(( Ora Y e7 o: T a | )) 


| “Jika kalian menginap di suatu malam, maka ucapkanlah oleh kalian: Haamiim’, 
niscaya mereka tidak akan ditolong.” Isnad ini shahih. 


Yaitu jika kalian katakan hal itu, mereka tidak akan ditolong. 


Firman Allah Ta'ala, $ AI yji àl I? AS TS > “Diturunkan Kitab 
ini (al-Qur-an) dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, 
turunnya Kitab ini yaitu al-Qur-an adalah dari Allah Yang memiliki keperkasa- 
an dan pengetahuan. Firman Allah $, € Bi R6, Pa AH ? “Yang meng 
ampuni dosa dan menerima taubat.” Yaitu, Dia mengampuni dosa-dosa yang 
telah lalu dan menerima taubat di masa yang akan datang bagi orang yang 
bertaubat kepada- -Nya dan tunduk di sisi-Nya. Firman Allah Jalla wa Alaa, 
$ vi vó $ “Lagi keras hukuman-Nya.” Yaitu, bagi orang yang membangkang, 
melampaui batas, lebih mengutamakan kehidupan dunia serta menyimpang 
dan membangkang dari perintah Allah. Dia banyak memperiringkan dua sifat 
ini pada beberapa tempat dari al-Our-an, agar seorang hamba tetap dalam 

— keadaan harap dan takut. 


TN 


| Firman Allah Ta'ala, $ Jh s3 9 “Yang mempunyai karunia.” Ibnu 
“Abbas ws berkata: “Yaitu kelapangan dan kekayaan.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Mujahid dan @Gatadah. Yazid bin al-Asham berkata: “£ J'el! (s3 $ 
yaitu, banyak kebaikan.” Maknanya bahwa Dia Mahapemberi karunia kepada 
hamba-hamba-Nya, lagi Mahapemberi kebaikan kepada mereka dengan ber- 
bagai karunia dan nikmat yang mereka terima, di mana mereka tidak akan 
sanggup menyempurnakan rasa Syukur kepada salah satunya saja. 
BPS YA MN AE Ol, > “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidak- 
lah a dapat menghinggakannyya, ” (OS. Ibrahim: 34). Firman Allah yang 
Mahabesar keagungan-Nya, $ 'aY| | Y $ “Tiada yang berhak diibadahi selain 
Dia.” Yaitu, tidak ada ban dalam seluruh sifat-sifat-Nya. Maka, 
tidak ada Ilah dan Rabb selain-Nya. $ — Ji i $ “Hanya kepada-Nya-lah 
kembali (semua makhluk)” Yaitu, tempat kembali dan tempat berpulang, di 
mana setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. | 
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gn x) 3 9 “Dan Dia Mahacepat perhitungan Nya.” (QS. Ar-Ra'd: 41). 
Wallaahu a'lam. 


Á z 3 DA KIEK £ a G z Tir A 8 r 
Ka oil apan Wlad i IAEA 


APRA 8 5 j - r 2 A „AS 
4 un aia Aay KA KE 


OR CERIAN 


Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang- 
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. (QS. 40:4) Sebelum 
mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka 
telah mendustakan (Rasul), dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap Rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan 
(alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; 
karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. (QS. 40: 5) 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap 
orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. 


| (OS. 40:6) 


Allah Ta'ala berfirman: “Tidak ada yang mampu menolak kebenaran 
| dan memperdebatkannya setelah adanya penjelasan dan tampaknya bukti- 
bukti. HIS DAN YP “Kecuali orang-orang yang kafir.” Yaitu, orang-orang 
yang menentang ayat ayat Allah, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. 

£ — Ras dx Wi P “Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 
bebas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu.” Yaitu, tentang 
harta, kenikmatan dan kesenangannya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
memberikan hiburan kepada Nabi-Nya, Muhammad 4 untuk mengungkap- 
kannya yang mendustakan beliau di mana beliau memiliki contoh utama, 
yaitu para Nabi terdahulu. Karena mereka pun didustakan dan ditentang oleh 
ummat-ummat mereka serta tidak ada yang beriman di kalangan mereka kecuali 
sedikit. Dia berfirman, $ 7 srt "3 —3 IS $ “Telah mendustakan sebelum 
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mereka kaum Nuh,” dialah Rasul pertama yang diutus oleh Allah untuk me- 
larang penyembahan berhala-berhala. & «2x c4 N— NI, $ “Dan golongan- 
golongan yang bersekutu sesudah mereka.” Yaitu, dari setiap ummat. 

basis ee ap Il JS cias d “Dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap Rasul mereka untuk menawannya.” Yaitu, sangat antusias untuk mem- 
bunuhnya dengan segala hal yang memungkinkan. Dan di antara mereka 
terdapat orang yang membunuh Rasul-Nya. 

SS 0 amil JBL Ijo, $ “Dan mereka membantah dengan (alasan) yang 
bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu.” Yaitu, mereka 
menimpakan syubhat untuk menolak kebenaran yang nyata lagi jelas. 


Abul Oasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, bahwa 
Nabi 415 bersabda: | 


2 A r / y A ia a E 2 $ K a 
(CRE yay iaag J i TaS Aia TS y I aa ABU A) 


“Barangsiapa yang membantu kebathilan untuk melenyapkan kebenaran de- 
ngan kebathilan itu, maka berarti dia telah bebas dari tanggungan Allah dan 
tanggungan Rasul-Nya 385.” | 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, $ HE $ “Karena 
itu, Aku adzab mereka.” Yaitu, Aku membinasakan mereka atas apa yang 
mereka kerjakan, berupa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa besar. 
$ His US SS p “Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku.” Yaitu, bagaimana sampar- 
nya kepadamu tentang adzab dan hukuman-Ku kepada mereka yang begitu 
pedih dan menyakitkan. 


, Firman Allah &: e | 

SAN MA AS in ID, LAS Su S y D “Dan demikianlah telah 
pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap orang-orang kafir, karena se- 
sungguhnya mereka adalah penghuni Neraka.” Yaitu, sebagaimana telah pasti 
berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir di antara ummat-ummat 
terdahulu, demikian pula telah pasti berlaku bagi orang-orang yang men- 
dustakan di antara orang-orang yang mendustakan dan menyelisihimu, hai 
Muhammad, bahkan hal itu lebih pantas dan lebih pasti. Karena barangsiapa 
yang mendustakanmu, maka tidak ada lagi kepercayaan baginya bahwa dia 
akan mempercayai selaimmu. = 
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(Malaikat-Malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di 
sekililingnya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya meng- 
ucapkan): "Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan-Mu dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala. 
(OS. 40:7) Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara 
bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (OS. 
40:8) dan pelibaralah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar." (OS. 40:9) 





a 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang para Malaikat Muqarrabin pem- 
bawa “Arsy dan Malaikat Karubiyyin yang berada di sekelilingnya bahwa 
mereka bertasbih dengan memuji Rabb mereka, yaitu mereka memperiringkan 
antara tasbih yang menafikan segala kekurangan bagi Allah serta pujian yang 
menunjukkan penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. $ & Up, $ “Dan mereka 
beriman kepada- Nya," ' mereka khusyu’ kepada-Nya serta hina di hadapan-Nya, 
dan mereka, 4 44: Gril Oya 9 “Memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman.” Yaitu, di antara penghuni bumi yang beriman dengan yang ghaib. 
Lalu Allah Ta'ala menetapkan para Malaikat Mugarrabin untuk mendo'akan 
orang-orang yang beriman di balik alam ghaib. Dan dikarenakan hal ini ter- 
masuk perangai para Malaikat A yang mengaminkan do'a orang beriman 
kepada saudaranya tanpa kehadirannya. Sebagaimana tercantum di dalam 
Shahih Muslim: | 
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(( Atas dip (iyaa! SUN JB Gi aa 2 AW 63 13 )) 


“Jika seorang muslim mendo'akan saudaranya tanpa kehadirannya, maka 
Malikat berkata: “Aamiin dan bagimu dengan semisalnya.” 


Jika mereka memuntakan ampun kepada orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: 4 Ws: 2, Lam, s Ki chan, UG, 9 “Ya Rabb kami, rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” Yaitu, rahmat-Mu meliputi dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan mereka, sedangkan ilmu-Mu meliputi seluruh amal, ucapan, 
gerakan dan diamnya mereka. $ SL 1451 Ip il "126 $ “Maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan-Mu.” Yaitu, 


maafkanlah orang-orang yang keliru jika mereka taubat, berserah diri dan 


mencabut diri dari perilaku mereka serta mengikuti apa yang Engkau pe- 
rintahkan kepada mereka dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemunkaran. $ PA Mis "83? Dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka 
yang menyala-nyala.” Yaitu, palingkan mereka dari adzab yang menyala-nyala, 
yaitu $ siksaan yang menyakitkan dan pedih, 

(ta HA, a veel, Sd “Ya Rabb 
kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan 
kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri 
mereka, dan keturunan mereka semua.” Yaitu, himpunkanlah mereka, agar 
dengan begitu mata-mata mereka sejuk karena berkumpul di tempat-tempat 
yang berdekatan. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

MBP ae HE, aa me nif onh H3 BAN i p “Dan 
orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka yang mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.” (QS. Ath-Thuur: 21). Yaitu, 
masing-masing tempatnya Kami samakan agar mata mereka sejuk. Kami tidak 
mengurangi yang tinggi, hingga samalah orang yang rendah. Akan tetapi Kami 
meninggikan orang yang kurang amalnya, lalu Kami samakan dia dengan amal 
yang banyak sebagai karunia dan limpahan (rahmat) dari Kami. 


Sa'id bin Jubair berkata: “Sesungguhnya jika seorang mukmin masuk 
Surga, dia bertanya tentang ayahnya, anaknya dan saudaranya: “Di mana 
mereka?” Lalu dikatakan: “Sesungguhnya mereka tidak mencapai derajatmu 
dalam beramal.” Maka dia berkata: “Sesungguhnya aku beramal untukku dan 
untuk mereka.” Maka mereka pun digabungkan dalam derajatnya.” Kemudian 
Sa'id bin Jubair membaca ayat ini: 


BA AU M3 Meet) e o aa ag AMA oi ot Haa, S, 
g SK 


“Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Singa 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak 
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mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 


Mutharrif bin “Abdillah asy-Syikhkhir berkata: “Aku nasehatkan 
hamba-hamba Allah kepada para Malaikat yang mengamini, ” kemudian dia 
membaca ayat ini, 49I $ ; HL 9 do “ia Aa , 5,9 “Ya Rabb kami, dan 
masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka),” dan ayat seterusnya. “Dan aku (mutharrif) peringatkan hamba-hamba 
Allah terhadap syaitan-syaitan yang mengamini.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SA Ta ZS Ta) $ “Sesungguhnya 
Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Yaitu, yang tidak dicegah 
dan tidak dikalahkan. Apa yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak ada. Dia Mahabijaksana dalam kata-kata 
dan perbuatan-perbuatan-Nya dari syari'at dan gadarnya. $ JULI » “3 $ “Dan 
peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan.” Yaitu, dari | perbuatan dan bencana- 
nya orang yang terjerumus ke dalamnya. $ 3x LI 3 say $ “Dan orang: 
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu.” Yaitu, 
pada hari Kiamat. $ £—, 3x p “Maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 
rahmat kepadanya, ” Yaitu, Engkau kasihi dan Engkau selamatkan dia dari 
hukuman. $ Jl ; MA US, 9 “Dan itulah kemenangan yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, diserukan kepada mereka (pada hari 
Kiamat): "Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri, karena kamu diseru untuk beriman 
lalu kamu kafir." (OS. 40:10) Mereka menjawab: "Ya Rabb kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakah suatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari Neraka)?" (OS. 40:11) Yang demikian itu adalah 
karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 40:12) Dia-lah yang mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan 
untukmu rizki dari langit. Dan tidaklah mendapat pelajaran, kecuali orang- 
orang yang kembali (kepada Allah). (OS. 40:13) Maka beribadahlah kepada 
Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir 
tidak menyukaifnya). (OS. 40:14) 
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Allah Ta’ala berfirman tentang orang-orang kafir, bahwa mereka me- 
nyeru pada hari Kiamat, sedangkan mereka berada di lembah-lembah api 
Neraka yang menyala-nyala. Hal itu ketika mereka merasakan -langsung adzab 
Allah Ta'ala- sesuatu yang belum pernah dirasakan oleh seorang pun, maka 
mereka memurkai diri-diri mereka sendiri serta membencinya dengan amat 
dalam disebabkan amal-amal keburukan terdahulu yang menjadi sebab mereka 
masuk Neraka. Lalu para Malaikat ketika itu memberikan berita yang amat 
tinggi serta menyeru mereka bahwa Allah Ta'ala murka kepada mereka di 
dunia ketika didatangkan keimanan kepada mereka, lalu mereka mengkufuri- 
nya dengan kemurkaan yang lebih dahsyat dari kemurkaan kalian, hai orang- 
orang yang menyiksa diri kalian sendiri pada hari ini. 


Tentang firman Allah Ta'ala: 

boy da Sui Key pa UM 19 Sesungguhnya kebencian 
Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena 
kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir,” Qatadah berkata: “Sesungguhnya 
kemurkaan Allah kepada pelaku kesesatan ketika iman dihadapkan kepada 
mereka di dunia -akan tetapi mereka meninggalkannya serta enggan menerima- 
nya- lebih besar daripada kemurkaan mereka kepada diri mereka sendiri di 
saat mereka menyaksikan adzab Allah pada hari Kiamat.” Demikian yang 
dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri, Mujahid, as-Suddi, Dzarr bin “Ubaidillah 
al-Hamdani, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Ibnu Jarir ath-Thabari 
-semoga Allah merahmati mereka semuanya-. 


Firman-Nya, $ SS 5, A ETT i Jé} “Mereka menjawab: Ya 
Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan 
kami dua kali (pula),”” ats-Tsauri berkata dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwash, 
dari Ibnu Mas'ud 4: “Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
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SO an Dad SSI 3 E E SG a, AL Sasa aS $ Mengapa 
kamu kafir kepada Allah padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan- 
mu, kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kama di kembalikan? (OS. Al-Bagarah: 28).” 


Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, adh-Dhahhak, Gatadah 
dan Abu Malik serta inilah pendapat yang tepat yang tidak perlu lagi diragukan. 
Maksud dari semua ini adalah, bahwa orang-orang kafir meminta dikembali- 
kan ke dunia, sedangkan mereka diam di hadapan Allah 4s pada hamparan 
Kiamat. Di dalam ayat yang mulia ini mereka memohon dengan halus dan 
mendahulukan satu | ucapan sebelum perkataan mereka itu dengan (ucapan), 
$ JIE, JA NS, 9 Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula).” Yaitu, kekuasaan-Mu amat 
agung, sesungguhnya Engkau menghidupkan kami setelah sebelumnya kami 
mati, kemudian Engkau matikan kami dan kemudian Engkau menghidupkan 
kami. Engkau Mahakuasa atas apa yang Engkau kehendaki. Sesungguhnya 
Kami mengakui dosa-dosa kami dan dahulu kami termasuk orang-orang yang 
menzhalimi diri-diri kami sendiri di dunia. 

$ Ja ra H3 Jas $ “Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dárí Neraka)?” Yaitu, apakah Engkau memperkenankan kami untuk 
mengembalikan kami ke negeri dunia? Karena Engkau Mahakuasa atas hal 
tersebut, agar kami dapat beramal tidak seperti yang dahulu kami lakukan. 
Dan jika kami kembali kepada apa yang dahulu kami lakukan, maka sesungguh- 
nya kami termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu (perkataan) mereka di- 
jawab, bahwa “tidak ada lagi jalan keluar untuk kembalinya kalian ke dunia.” 
Kemudian Dia memberikan alasan tidak mungkin dikembalikannya lagi mereka 
ke dunia, karena perangai kalian adalah tidak menerima kebenaran dan tidak 
menghendakinya, bahkan menentang € dan mepolaknya. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, $ lag a IFE ol SAS sg a Sai S5 2 “Yang demikian itu 
adalah karena kami kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan.” Yaitu, kalian akan tetap seperti itu, sekalipun 
kalian telah kembali ke dunia, Sebagaimana Allah 8 berfirman: 
bor “AI is lyg GS ad B J$ “Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentúlah méreka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan- 
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka.” (QS. Al- 
An’aam: 28). 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ F pa I S6 $ Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” Yaitu, Dia 
Mahabijaksana dan Mahaadil, tidak berbuat zhalim dalam penciptaan-Nya. 
Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki-Nya, menyesatkan 
siapa yang dikehendaki-Nya, menyayangi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia. 
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Firman Allah $£, $ «ui, S 3 Si a $ “Dia-lah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan) Nya.” Yaitu, Dia menampakkan kekuasaan- 
Nya kepada makhluk-Nya dengan apa yang mereka saksikan dalam ciptaan- 
Nya di langit atau di bumi, berupa ayat-ayat yang besar yang menunjukkan 
kesempurnaan Penciptanya. $ 8), GAJ 13 3 Jis > “Dan menurunkan rizki 
dari langit.” Yakni hujan, yang e tumbuh berbagai tanaman dan buah- 
buahan yang dapat disaksikan dengan berbagai macam warna, rasa, harum, 
dan bentuknya, sekalipun dari satu air. Dengan kekuasaan-Nya yang agung, 
semua itu memiliki berbagai tingkatan. 4 S4 6, $ “Dan tidaklah mendapat 
pelajaran,” mendapat ibrah dan berfikir pada semua itu serta dapat mengambil 
bukti tentang keagungan Penciptanya, $ —-: «: Yı > “Kecuali orang-orang yang 
kembali (kepada Allah).” Yaitu, orang yang memiliki mata hati lagi kembali 
kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. 


Firman Allah 38, $ o ai S S a D nakk dl ot d “Maka ber- 
ibadahlah kepada Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang- 
orang kafir tidak menyukai(nya).” Murnikanlah peribadahan dan do'a kalian 


hanya kepada Allah Yang Mahaesa serta selisihilah orang-orang musyrik dalam 
langkah dan pemikiran mereka. 


Telah tercantum di dalam ash-Shahihain, dari “Abdullah bin az-Zubair 
saks, bahwa Rasulullah 385 berdo'a setelah selesai shalat wajib: 
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“Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah. Tidak ada yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya. Milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan pujian yang indah. Tidak ada 
yang berhak diibadahi kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” 
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| Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah & , bahwasanya 
Rasulullah X% bersabda: 
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“Berdo'alah kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala, dan kalian dalam keadaan 
yakin diterima. Ketahuilah oleh kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak memperkenan- 
kan do'a orang yang hatinya lalai lagi lengah.” 
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(Dia-lah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 'Arsy, Yang 
mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya di antara bamba-hamba-Nya, supaya dia memperingatkan 
(manusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat), (OS. 40:15) (yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Mahaesa lagi 
Mahamengalahkan. (OS. 40:16) Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 
dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. (OS. 40:17) 


Allah Ta'ala berfirman tentang kebesaran dan kesombongan-Nya serta 
ketinggian “Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas seluruh makhluk-Nya 
seperti atap baginya. Firman Allah Ta'ala: | 
$ aW a AA oke ha Tas oa de ol ag zo AA $ “Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) perintah. Nya kepada stapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari 
Kiamat). ” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ses: "SSI ey" 
yaitu salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat yang diperingatkan 
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Ibnu Juraij dari Ibnu “Abbas berkata: 
“(Yaitu) saat bertemunya Adam dengan anaknya yang terakhir.” Ibnu Zaid 
berkata: “(Yaitu) saat bertemunya para hamba.” Qatadah, as-Suddi, Bilal bin 
Sa'ad dan Sufyan bin “Uyainah berkata: “Saat bertemunya penghuni langit dan 
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penghuni bumi serta al-Khaliq dan makhluk.” Maimun bin Mihran berkata: 
“Saat bertemunya orang yang zhalim dengan orang yang dizhalimi.” Dikata- 
kan bahwa, ' SI A : mencakup semua itu dan mencakup pula bahwa masing- 
masing pelaku akan menemui apa yang diamalkannya berupa kebaikan dan 
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh yang lainnya. 


Firman Allah 36, 4 :' MCA? AI IN bu E ag ; $ (Yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan mereka 
yang tersembunyi bagi Allah.” Yaitu, mereka semua tampak jelas, tidak ada 
sedikit pun yang menghalangi dan menutupi mereka. 


Untuk itu Dia berfirman, € sé #45 Al SE AAN Oh eh pp (Yaitu) 
hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah.” Yaitu dalam ilmu Allah, seluruhnya 
adalah sama. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ JGA aA MA J oa 
“Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan.” 


Telah berlalu dalam hadits Ibnu “Umar ws, bahwa Allah Ta'ala melipat 
langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia berfirman: “Akulah Raja, 
Aku adalah Mahapemaksa dan Aku adalah Mahasombong. Di manakah raja- 
raja dunia, di manakah orang-orang yang bertindak sewenang-wenang dan di 
manakah orang-orang yang sombong?” 


Sedangkan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika Allah & meng- 

genggam ruh seluruh makhluk-Nya lalu tidak ada lagi yang tersisa kecuali 
hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, saat itu Dia berfirman: “Milik siapa- 
kah kerajaan hari ini?” Sebanyak tiga kali. Kemudian Allah sendiri menjawab- 
nya dengan firman-Nya, $ 45 a)l & $ “Kepunyaan Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan.” Dia Yang Mahaesa telah memaksa dan mengalahkan 
segala sesuatu. Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
Ka gaga AO ai BY Da Taos es è “Pada hari ini tiap-tiap 
jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 
pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat bisab-Nya. " Allah Ta'ala mengabar- 
kan tentang keadilan dalam ketetapan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak berlaku zhalim meski seberat dzarrah pun dari ke- 
baikan dan keburukan. Bahkan, Dia akan membalas satu kebaikan dengan 
sepuluh bandingannya, sedangkan keburukan dibalas Kan satu bandingan 
saja. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ D IN $ “Tidak ada 
yang dirugikan pada hari ini.” 


DUN D TI D AN D D D UN DI DN DI AI AI GI AI GI AI GI GI GI GI Gi ES LES SS GI GI GI AI N 


Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr 
&5 , dari Rasulullah #$£ yang beliau terima dari kalam Rabb-Nya && yang 
berfirman: 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku, dan Aku jadikan hal itu diharamkan pula bagi kalian, maka jangan- 
lah kalian saling menzhalimi,” -hingga Dia berfirman:- “Wahai hamba-hamba- 
Ku, sesungguhnya hanya amal-amal kalian yang akan Aku hitung dan Aku 
membalasnya bagi kalian. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka 
hendaklah memuji kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dan barangsiapa yang 
menemukan selain itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri.” 


Firman Allah &, $ Al Hj Ao “Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisab-Nya.” Yaitu, Dia akan memperhitungkan (amal) seluruh makhluk-Nya, 
sebagaimana Dia menghitung satu jiwa. Sebagaimana Allah Jalla wa “Alaa 
berfirman, $ 13-15 5 NI Kn y; Sau $ “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkanmii (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (mencipta 
kan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” (OS. Lugman: 28). 


A Ma y 


aan D. AAA 
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Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (bari Kiamat, yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
(OS. 40:18) Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (OS. 40:19) Dan Allah menghukum dengan ke- 
adilan. Dan ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat meng- 
bukum dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allab, Dia-lah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat. (OS. 40:20) 
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"3 Si E " adalah salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat. 
Dinamai demikian karena dekatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
bas Mop a D BN Sd “Telah dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak 
ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain Allah.” (9S. An-Najm: 
57-58). 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ abs >d s a jai 3| è 
“Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan.” 
Qatadah berkata: “Hati-hati terhenti di kerongkongan karena rasa takut, tidak 
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Tkrimah, as-Suddi dan lain-lain.” Makna "5155" adalah orang-orang 


yang diam, di mana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbicara 


kecuali dengan izin-Nya. 


Firman Allah #£, $ e Ú; gaii Desa JEU U p “Orang-orang yang 
zhalim tidak mempunyai seorang pun teman setia dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.” Yaitu, orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah tidak memiliki 
teman dekat di antara mereka yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
serta tidak memiliki seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
Bahkan saat itu; terputuslah semua sebab dari setiap kebaikan. 


Firman Allah Ta'ala, 4 , x) SA Su Jas $ “Dia mengetahui 
(pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” Allah 
38 memberikan kabar tentang ilmu-Nya yang sempurna dan meliputi segala 
sesuatu, baik yang terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, atau- 
pun yang kasar dan yang lembut, agar manusia waspada terhadap pengetahuan- 
Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu kepada Allah Ta'ala dengan 
sebenar-benar malu dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benar takwa, 
serta merasa diawasi-Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa 
Dia melihat-Nya. Karena Dia 8 Mahamengetahui mata yang berkhianat, 
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa yang tersimpan 
di dalam lubuk hati berupa perasaan dan rahasia. 


Ibnu “Abbas ws berkata tentang firman Allah Ta'ala: 

a A, SN HE t > “Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat 
dan apa yang disembunyikan oleh bati.” Yaitu, seorang laki-laki yang masuk 
ke sebuah penghuni rumah yang di dalamnya terdapat seorang wanita cantik, 
atau wanita itu sedang melewatinya. Jika mereka lengah, dia pun menoleh 
kepada wanita itu dan jika mereka mengawasi, dia pun menahan pandangan- 
nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamengetahui hatinya yang berkeinginan, 
seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Adh-Dhahhak berkata: “& NI IL 8, yaitu bermain mata.” Dan 
perkataan seseorang: “Aku melihat,” padahal dia tidak melihat atau “aku tidak 
melihat,” padahal dia melihat. Ibnu “Abbas ws berkata: “Allah Ta'ala me- 
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ngetahui tentang mata ketika dia memandang, apakah dia berkhianat atau 
tidak? Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 


Ibnu “Abbas ss berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
Gaal a L5,$ “Dan apa yang disembunyikan oleh hati:” “Dia Maha- 
mengetahui jika engkau berkehendak kepadanya, apakah engkau menzinahi- 
nya atau tidak.” As-Suddi berkata: “& , pa AS GL, $ Dan apa yang disembunyi- 
kan oleh hati.” Yaitu, dari rasa waswas.’ 


Firman Allah 38, $ JL ai 5 AI, $ “Dan Allah menghukum dengan 
keadilan,” yaitu, Allah ane reka keadilan. Al-A'masy berkata dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 

Tn ea £ Al, 9: “Dia Mahakuasa untuk membalas kebaikan dengan kebaikan 
dan Man dengan keburukan.” 


Firman Allah 38, $£ 5» x D AI, “Dan ilah-ilah yang mereka 

ibadahi selain Allah, : berupa berhala-berhala, patung-patung dan tandingan- 
tandingan, 4 SA o/55 Y 9 “Tidak dapat menghukum dengan suatu apa pun. 
Yaitu, mereka tidak memiliki dan tidak dapat menghukum sedikit pun. 
g A gurali GA MN o|d “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat.” Yaitu, Mahamendengar seluruh ucapan makhluk-Nya serta 
Mahamelihat mereka. Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia Mahabijaksana 
lagi Mahaadil tentang semua itu. 


aa GK GI Ha SK SES IT OA dig 
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Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka. Mereka 
itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengadzab mereka disebab- 
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kan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung 
dari adzab Allah. (QS. 40:21) Yang demikian itu adalah karena telah datang 
kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir, maka Allah mengadzab mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat lagi Mahakeras bukuman-Nya. (QS. 40:22) 


Allah Ta'ala berfirman, 4 1, pa dil $ “Dan apakah mereka tidak meng- 
adakan perjalanan.” Yaitu, (mereka) « orang-orang yang, mendustakan risalahmu, 
hai Muhammad. an ISS pili BLS OS PAE PA $$ “Di muka 
bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka.” Yaitu, 
di antara ummat-ummat yang mendustakan para Nabi RL, yaitu apa yang 
menimpa mereka berupa adzab dan hukuman, padahal mereka termasuk 
ummat yang lebih kuat daripada mereka. $ > NI s Vliss $ “Dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi.” Yaitu, mereka An bekas-bekas 
di muka bumi berupa bangunan, gedung gedung ç dan peninggalan yang tidak 
mampu mereka buat. $ 8x4 Cw 1 Ia ab, NI Ll, “Dan (mereka) telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan.” (OS. Ar-Ruum: 9). Yaitu, walaupun dengan kekuatan 
yang besar dan kehebatan yang sangat dahsyat, Allah menghukum mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka, yaitu kufurnya mereka kepada Rasul-Rasul 
mereka. $ Sh x MI 2 & OLS 5) > “Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung dari adzab Allah.” Yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
adzab Allah dari mereka serta tidak ada yang mampu menghalaunya dan tidak 
ada seorang pelindung pun yang mampu melindunginya. 


DAN AI AI AI AI D A AQ Gi A 


| Kemudian, Allah menyebutkan alasan-Nya menyiksa mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, 4 ot Sala Ht CSS “el 5 “Yang demikian itu 
adalah karena telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa 
— bukti-bukti yang nyata.” Yaitu, dalil-dalil yang tegas dan bukti-bukti yang jelas. 

SIG 9 “Lalu mereka kafir.” Yaitu, bersamaan „dengan penjelasan dan bukti- 
bukti tersebut, mereka kafir dan menentang $4 3 Bis $ “Maka Allah meng- 
adzab mereka.” Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, sedangkan 
hukuman bagi, orang-orang yang kafir adalah (adzab) yang setimpal. 

E oid L s i d “Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman- 
Nya.” Yaitu, Rabb yang memiliki kekuatan yang besar dan hukuman yang 
keras serta adzab yang pedih. Semoga Allah melindungi kita darinya. 
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Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
dan keterangan yang nyata, (QS. 40:23) kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; 
maka mereka berkata: "(Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta." (OS. 
40:24) Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang 
beriman bersama dengannya dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka." 
Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). 
(OS. 40:25) Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkan- 
lah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Rabb-nya, 
karena sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agamamu atau me- 
nimbulkan kerusakan di muka bumi." (OS. 40:26) Dan Musa berkata: "Se- 
sungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang 
yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab." 
(OS. 40:27) 


Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad 4, yang 
didustakan oleh kaumnya serta memberikan kabar gembira kepadanya, bahwa 


akibat yang baik dan pertolongan akan menjadi miliknya di dunia dan di 


akhirat. Sebagaimana yang terjadi pada Musa bin Imran Æ, di mana Allah 
Ta'ala mengutusnya dengan berbagai ayat yang p dan dalil-dalil yang tegas. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $4 e okk 5 Bu $ “Dengan mem- 
bawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyata. “53 le adalah hujjah dan 
bukti. 4063 HP “Kepada Firaun,” yaitu raja Oibthi di daerah Imperium 
Mesir. $ otta, X “Haman,” yaitu Menteri di kerajaannya. $ 6, wa ,$ “Dan 
Oarun,” konglomerat di masanya yang memiliki banyak harta dan usaha. 
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g AS a IG D “Maka mereka berkata: (Ia) adalah seorang ahli sihir yang 
pendusta.”” Mereka mendustakannya dan menjadikannya tukang sihir, orang 
gila, dan mendustakan bahwa dia diutus oleh Allah. $ Um »4 GL At Lala $ 
“Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dari sisi Kami.” 
Yaitu, dengan bukti kuat yang menunjukkan | bahwa Allah 4 telah meng- 
utusnya kepada mereka. $ ses EN ra | pals aai DH 5 | a ? “Mereka 
berkata: Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengannya 
dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka.” Ini adalah perintah kedua dari 
Fir'aun untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Yang pertama untuk 
alasan mewaspadai keberadaan Musa atau untuk merendahkan rakyat dan 
meminimalkan kuantitas mereka atau untuk kedua-duanya. Sedangkan yang 
kedua untuk alasan yang kedua, yaitu merendahkan rakyatnya dan agar mereka 
menimpakan keburukan kepada Musa Æ. 


Allah 4& berfirman, $ JX 3 Y 3S Se, $ “Dan tipu daya orang- 
orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka).” Yaitu, tipu daya dan tujuan 
mereka yang meminimalkan jumlah Bani Israil agar mereka tidak menolong 
mereka tidak lain kecuali akan hancur dan binasa dalam kesesatan. 
$ 5, pad. wa 3 5 23 Ju, > “Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar- 
pembesarnya): Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Rabb-nya.” Ini adalah tekad Fir'aun -semoga Allah Ta'ala melaknatnya- 
untuk membunuh Musa EL, yaitu dia berkata kepada, kaumnya, “Biarkan- 
lah aku, hingga aku membunuhnya untuk kalian.” $ 5, zaj 48 “Dan hendak- 
lah ia memohon kepada Rabb-nya.” Yaitu, aku tidak peduli kepadanya. Ini 
merupakan puncak pembangkangan, kezhaliman dan kekejaman. 
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| Dan PEDT semoga Allah memburukkannya-: 
AA J y — Pa 3 pe dedi a $ “Karena sesungguhnya aku 
khawatir ia akan menukar agamamu atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi.” Yatu Musa. Firaun khawatir bahwa Musa menyesatkan manusia serta 
merubah keyakinan dan kebiasaan mereka. Ini seperti yang dikatakan pepatah: 
“Fir'aun menjadi pemberi peringatan,” maksudnya dengan memberikan nasihat 
untuk melindungi manusia dari Musa WEL. 


kebanyakan qari’ membaca, $ j P2 Ni > h ol, Ke » Jas old. 
Sebagian lagi membaca, s Sd >Ni £ ea 6 Ja 3 S2 J ofẹ, darí sebagian 
lagi membaca, $ su J A S Ka 34 pa Já of 9 dengan dhammah. 


CHA API KA PK Jp SE Aap Je, $ “Dan Musa 
berkata: Sesungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap 
orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab.” 
Yaitu, ketika kata-kata Fir'aun sampai kepadanya. $ K y Jf 332 $ “Biarkan- 


' Ulama Kufah membacanya: (gb: Ge ol Á, sebagian lain membaca: ( sb; ol 4. Nafi, Abu “Amr 
dan Ja'far membacanya: (ek: Cas da dan yang lainnya membaca: (csi F NI aa. 
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lah aku membunuh Musa,” Musa SS berkata: “Aku memohon perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya dan keburukan orang yang semisalnya,” 
untuk itu dia berkata: $ Sa aa Si — ? “Sesungguhnya aku berlindung 
kepada Rabb-ku dan Rabb-mu,” hai orang-orang yang diajak bicara. 

g A 3 ca $ “Dari setiap orang yang menyombongkan diri.” Yaitu, orang 
yang melanggar kebenaran. $ Jl ps cap Y$ “Yang tidak beriman kepada 
hari berhisab.” Untuk itu terdapat dalam satu hadits dari Abu Musa & , bahwa 
jika Rasulullah 45 (merasa) takut kepada satu kaum, beliau berdo'a: 


(ai ni) Boy Lp De Si Ui poi » 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu dari keburukan mereka 
dan Kami menolak dengan-Mu dari belenggu mereka.” 


A sro, (4? sA TAMA 1 
SS D aia Saade aie 9 


Da Ag its 3 Awr I PL o aTa sr A 
NI ols 2g aa si ga 
A 
TA 


(ar 


Os) 


Arga AA IR os nA 3 22 PA SS 
Si A Sl aa Ani 
Cc - 


JG Ea ol dal cal DO SN brake 
KA JAN Ka IN SES 


Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
yang menyembunyikan imannya berkata: “Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena ia menyatakan: “Rabb-ku ialah Allah,” padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari 
Rabb-mu? Dan jika ia seorang pendusta, maka dialah yang menanggung 
(dosa) dustanya itu: dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) 
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.” Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. (OS. 
40:28) (Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini 
dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 


' Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 
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adzab Allah jika adzab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak 
mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan 
aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar." (QS. 40:29) 


Pendapat yang masyhur adalah, bahwa laki-laki mukmin ini ialah 

| seorang Qibthi dari keluarga Fir'aun. As-Suddi berkata: “Dia adalah anak 
paman Fir'aun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas s&s, ia berkata: 
“Tidak ada seorang pun di antara keluarga Fir'aun | yang L beriman kecuali laki- 
laki ini, isteri Fir'aun dan orang yang berkata, $ aA aa 3 Ke 
Hai Musa, sesung-guhnya pembesar negeri sedang berunding tentangmu untuk 


membunuhmu.” (OS. Al-Gashash: 20). (HR. Ibnu Abi Hatim). 


(PAP MP MP A 


(PAP A 


Dahulu, laki-laki ini menyembunyikan keimanannya dari kaumnya, 
bangsa Oibthi. Dia tidak a kecuali pada hari ini, di mana 
Firaun berkata: $ 2, J3 535 $ “Biarkanlah aku membunuh Musa.” Laki- 
laki itu murka karena Allah Ta'ala. 


Dan seutama-utama jihad adalah kalimat keadilan yang disampaikan 
kepada raja yang zhalim. Sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam satu 
hadits.” Dan tidak ada satu kalimat yang lebih besar daripada kalimat yang 
disampaikan kepada Firaun ini, yaitu perkataannya: 
$ d < D J 35s PEA Eip “Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena ia menyatakan: Rabb-ku ialah Allah?” Kecuali apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, dari “Urwah bin az-Zubair s&s, ia berkata: 
“Aku berkata kepada “Abdullah bin “Amr bin al“Ash x#s: Beritahukanlah 
kepadaku tentang sesuatu yang paling dahsyat yang dilakukan oleh orang- 
orang musyrik terhadap Rasulullah 86.” Dia menjawab: Saat Rasulullah 4s 
melakukan shalat di halaman Ka'bah, tiba-tiba Ugbah bin Abi Mw'ith datang 
dan meraih pundak Rasulullah $$ serta melilitkan kannya pada leher beliau, 
lalu mencekiknya dengan amat keras. Lalu Abu Bakar & menghadap dan 
meraih pundaknya, kemudian Kn Rasulullah Ag, Makan dia berkata: 
g PSI ot AŠ Se iy A JI Apakah kamu akan mem- 
bunuh seorang laki-laki karena ia mengatakan: ‘Rabb-ku ialah Allah, padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb- 
mu? (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri). 


Firman Allah Ta'ala, 4 a an A LL ú, p “Padahal dia telah 
datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb-mu.” 
Yaitu, bagaimana kalian membunuh seorang laki-laki karena 1a mengatakan 
bahwa Rabb-ku adalah Allah, padahal telah tegak bagi kalian bukti atas ke- 
benaran yang dibawanya? Kemudian dia menempatkan diri bersama mereka 
yang diajak bicara, lalu berkata: 


PAP AP AI AI AI A AI GI A 


DI AI A 


PDT TUT ID ID TD D D IN D AN DN D A D DN AN D 


* Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dan juga an-Nasa-i, Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad dalam Musnadnya. 
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$ Sai AN an Ka Bol LI ay LIS IS US LG ol, > “Dan jika ia seorang 
pendusta, maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu, dan jika ia seorang 
yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu.” Yaitu, jika belum jelas bagi kalian kebenaran apa yang dibawanya, 
maka di antara rasionalitas, pemikiran dan perasaan yang matang, hendaklah 
kalian biarkan dia sendiri dan jangan sakiti dia. Jika dia pendusta, sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan membalas kedustaannya dengan memberikan hukuman di 
dunia dan di akhirat. Dan jika dia jujur, padahal kalian telah menyakitinya, 
maka sebagian bencana yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ S3 Mn aan YA Sp “Sesung- 
gubnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta.” 
Seandainya dakwaan yang dikatakannya -bahwa dia diutus oleh Allah kepada 
kalian- adalah dusta seperti yang kalian kira, maka urusannya sudah jelas bagi 
setiap orang tentang perkataan dan perbuatannya, di mana dia pasti berada 
dalam puncak perselisihan dan kegoncangan. Sedangkan orang ini kita lihat 
sangat teguh dan manhajnya lurus. Seandainya dia termasuk orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta, niscaya Allah tidak akan memberikannya 
petunjuk dan arahan kepada apa yang kalian lihat berupa keteguhan perkara 
dan perbuatannya. Kemudian, seorang yang beriman (itu) mengingatkan 
kaumnya akan hilangnya kenikmatan Allah yang diberikan kepada mereka 
dan datangnya kemurkaan Allah terhadap mereka. 


bp CA 03 Ab sa Wi ad est 9 (Musa berkata): Hai kaumku, 
untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka bumi.” Sesungguh- 
nya Allah telah memberikan nikmat kepada kalian dengan kerajaan dan ke- 
kuasaan di muka bumi, dengan kalimat yang dilaksanakan dan kehormatan 
yang tinggi, maka jagalah nikmat ini dengan bersyukur kepada Allah Ta'ala 
dan membenarkan Rasul-Nya 4, serta waspadalah kalian terhadap kemurkaan 
Allah, jika kalian mendustakan Rasul-Nya. 


$ GT o u oa Cas ca $ “Siapakah yang akan menolong kita dari 
adzab Allah, jika adzab itu menimpa kita!” Yaitu, tentara-tentara dan pasukan 
kalian tidak akan mampu membela dan mempertahankan kalian dari adzab 
Allah, jika Dia menghendaki keburukan menimpa kami. $ o'p Je $ “Firaun 
berkata,” kepada kaumnya untuk menolak apa yang dikatakan laki-laki shalih 
yang berbakti dan pandai ini, yang sebenarnya lebih layak menjadi raja darı- 
pada Firaun. $ s1 SY) Sg A L $ “Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik.” Aku tidak mengatakan dan meng- 
isyaratkan kepada kalian kecuali apa yang aku sendiri memandangnya baik. 
Fir'aun telah berdusta, karena sesungguhnya dia sendiri telah meyakini ke- 
benaran risalah yang dibawa oleh Musa XX. | 

GA SA SI A A a IL p “Musa men- 
jawab: Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tidak ada yang menurunkan 


D IC 





PAPAT AP AF AF AF AF AZ AI E Sa Ca TRT N DD D D DD DD Y VU 


Katsir Juz 24 161 


AIR TN 40. AL MU'MIN 





mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan bumi sebagai 
bukti-bukti yang nyata.” (OS. Al-Israa': 102). 


Maka perkataannya, $ su Yı 2 1 L $ “Aku tidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik,” dia telah mengada-ada, ber- 
dusta dan berkhianat kepada Allah Tubaaraka wa Ta'ala, Rasul-Nya 8 dan 
rakyatnya. Dia tipu mereka dan tidak memberikan nasihat kepada mereka. 
Demikian pula perkataannya, 4 J4 Y! aa T; $ “Dan aku tidak 
menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar.” Yaitu, aku tidak menyeru 
kalian kecuali kepada jalan kebenaran, kejujuran dan petunjuk, maka berarti 
dia pun berdusta, sekalipun kaumnya mentaati dan mengikutinya. Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala Na 
EE AA T f, $ “Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk.” (QS. Thaahaa: 79). 


Di dalam hadits disebutkan: 


(DP AP AP AP AP GI A 


op Hd Sa Tr PE pg Ja a Ja pul a i )) 


A r o 


(( PG Domat Sgae Ca AA (Pu) 


“Tidak ada seorang imam pun yang mati di saat kematiannya, sedangkan dia 
menipu rakyatnya melainkan dia tidak akan mencium wangi Surga, walaupun 
sesungguhnya harumnya tercium dalam jarak perjalanan lima ratus tahun.” 


Dan Allah # Mahamemberikan taufiq kepada kebenaran. 


an ER ec Gae $ CA Aeon TA 
(Ds Da SOAP TO) A Gale CA Jaa 
Sa YANG Sg ang 


Pa De pr 
Eb ih als a PU > Jis 
73. AN, LAN pg x Peta AG a 7. 


LS KEL 2A sre & Pa Deng IA 51 DA A RAA 
sb ya, St ya Bat NI ga UP, 


* Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan lafazh: 
aa a SERI AA da 


“Tidaklah seorang pemimpin yang memimpin rakyatnya dari kalangan kaum muslimin lalu 
ia mati sedang ia menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan Surga baginya.” 
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Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran go- 
longan yang bersekutu, (OS. 40:30) (Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, 
'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah 
tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (OS. 
40:31) Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan 
hari panggil-memanggil, (OS. 40:32) (yaitu) bari (ketika) kamu (lari) ber- 
paling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu 
dari (adzab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk. (OS. 40:33) Dan se- 
sungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang di- 
bawanya kepadamu, sehingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah 


tidak akan mengirim seorang (Rasul pun) sesudahnya. Demikianlah Allah 


menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (OS. 40:34) 
(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah 
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (OS. 40:35) 


Ini adalah kabar dari Allah 88 tentang seorang laki-laki shalih yang 
beriman di tengah-tengah Fir'aun, bahwa dia memperingatkan kaumnya 
tentang, hukuman Allah Ta'ala di dunia dan di akhurat. Dia berkata: 

KASI ep ja SÍ Sl al “BEP “Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa Kail seperti peristiwa kehancuran golongan yang ber- 
sekutu.” Yaitu, mereka yang mendustakan Rasul-Rasul Allah sepanjang zaman, 
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seperti kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan ummat-ummat sesudah mereka yang 
mendustakan (para Rasul), bagaimana adzab Allah itu menimpa mereka, di 
mana tidak ada satu penolak pun yang mampu menolaknya dan tidak ada satu 
penghalang pun yang mampu menghalanginya. | 


g AG Kb 3, 3 3 Ú, $ “Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman 
terhadap hamba-hamba-Nya.” Yaitu, Allah Ta'ala membinasakan mereka hanya 
disebabkan oleh dosa-dosa mereka, mendustakan Rasul-Rasul Allah dan me- 
nyelisihi perintah-Nya, hingga Dia pun melaksanakan takdir-Nya kepada 
mereka. Kemudian dia berkata, 4 5 ey S Li ol «SC $ “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir terbadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil.” 
Yaitu, hari Kiamat. 


Dinamai hal tersebut menurut sebagian mereka, dikarenakan sesuai 
dengan apa yang dijelaskan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika bumi di- 
goncangkan, satu negeri hingga negeri yang lainnya terbelah, galau dan kacau, 
maka manusia melihatnya sambil pergi melarikan diri di mana sebagian mereka 
memanggil sebagian yang lain. Sedangkan ulama yang lain, di antaranya adh- 
Dhahhak berkata: “Akan tetapi hal itu terjadi di saat mereka sampai di Neraka 
Jahannam, manusia berhamburan melarikan diri, hingga para Malaikat me- 
nemui mereka dan mengembalikan mereka ke padang Mahsyar.” 


Itulah firman Allah 3g, $ Gt A R $ “Dan Malaikat-Malaikat 
berada di penjuru-penjuru langit.” (QS. Al-Haaqqah: 17). Dan firman-Nya: 
YY SA AJA in a AK Ol on a TP 

| 4 bL, 
“Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 


langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” (QS. Ar-Rahmaan: 33). 


Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan demikian dikarenakan 
di sisi timbangan terdapat seorang Malaikat. Jika dia menimbang amal seorang 
hamba, lalu kebaikannya lebih berat, maka dia akan memanggil dengan suara 
yang tinggi: “Ketahuilah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan berbahagia, suatu 
kebahagiaan yang tidak akan celaka setelahnya selama-lamanya.” Dan jika 
amal hamba tersebut ringan, maka dia memanggil: “Ketahuilah! Sesungguhnya 
Fulan bin Fulan celaka.” 


Qatadah berkata: “Masing-masing kaum menyeru amal-amalnya sendiri. 
Penghuni Surga memanggil penghuni Surga dan penghuni Neraka memanggil 
penghuni Neraka.” Pendapat lain mengatakan: "Dinamakan demikian di- 
karenakan adanya seruan penghuni Surga kepada penghunui Neraka: 
Ken D y e a E a O a old Sesungguhnya kami 
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Rabb (kami) janjikan kepada 
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
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Rabb kamu menjanjikannya (kepadamu)? Mereka (penduduk Neraka) menjawab: 

Betul,” (QS. Al-A'raaf: 44), dan seruan 1 penghuni | Neraka kepada penghuni 
Surga, $ 2 ASI AE agi D OG A ASE IS in He aa ol p 
Limpahkanlah kepada kami sedikit air atan makanan yang telah dirizkikan 
Allah kepadamu.' Mereka (penghuni Surga) menjawab: Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir,” (OS. Al-A'raaf: 50), serta 
adanya panggilan penghuni al-A'raf kepada penghuni Surga dan penghuni 
Neraka, sebagaimana yang diceritakan di dalam surat al-A'raaf." 


Al-Baghawi dan lain-lain mengatakan bahwa dinamakan hal itu di- 


karenakan mencakup semua hal tersebut. Dan ini adalah pendapat yang amat 
baik. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, € cx g o cs > (Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang.” Yaitu, pergi melarikan diri. 4 mel na Di Ca i Si d 
“Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari (adzab) Allah.” 
Yaitu, tidak ada seorang pencegah pun yang mencegah kalian dari hukuman 
dan siksaan Allah. $ 58» J Us Ai Jia 39 “Dan siapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk.” Maksudnya, 
barangsiapa yang telah disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun 
selain Allah yang akan memberinya petunjuk. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $£ MI i EAN Ti T a, b 

“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan.” Yaitu, penduduk Mesir, tempat di mana Allah mengutus seorang 
Rasul kepada mereka sebelum Musa AWZX, yaitu Yusuf SX. Beliau adalah 
pembesar kerajaan Mesir dan seorang Rasul yang menyerukan ummatnya 
kepada Allah Ta'ala dengan keadilan. Maka mereka tidak mentaatinya, kecuali 


hanya karena beliau seorang menteri yang mempunyai kehormatan dunia. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

SY SAN on DN AI ia Cal 13) ES Tae Maa MG SP “Tetapi kamu 
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu, sehingga 
ketika dia meninggal, kamu berkata: “Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudahnya. ”” Yaitu, kalian putus asa, lalu kalian berkata dalam keadaan 
tamak. § Y pag oA oa Dl SKS JP “Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudahnya. s, Hal itu disebabkan oleh kekufuran dan kedustaan mereka. 
E AEA D a A A a ses SS $ “Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
yang melampaui batas dan ragu-ragu.” Seperti kalian inilah kondisi orang yang 
disesatkan oleh Allah dikarenakan melampaui batas dalam perbuatannya dan 
keraguan hatinya. 


Kemudian Allah 38 berfirman, 4 A A p i oie Ho o ola Lal 9 
“(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat: Ha t Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka.” Yaitu, orang-orang yang menolak kebenaran dengan ke- 


bathilan serta memperdebatkan hujjah tanpa dalil, padahal hujjah yang diajukan 
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kepada mereka berasal dari Allah Ta'ala. Maka, sesungguhnya Allah 48 sangat 
memurkai hal tersebut. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 

GI Ae AI Ane, II Ius Ea TS $ “Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi 
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.” Yaitu, orang-orang beriman pun 
memurkai orang yang bersifat seperti ini. Karena orang yang memiliki sifat 
seperti ini telah ditutup hatinya oleh Allah, sehingga dia tidak mengetahui 
yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang munkar. 


Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
g pe HIS Ole Ii ahs SS $ “Demikianlah Allah mengunci mati hati orang 
yang sombong.” Yaitu, (sombong) untuk mengikuti kebenaran. 


DD AD A 


$ Ls $ “Dan sewenang-wenang.” Abu Imran al-Juwaini dan Oatadah 
berkata: “Tanda orang-orang yang sewanang-wenang adalah membunuh tanpa 
alasan yang benar. Wallaahu a'lam.” | 


SE IA IS ES Jai In 33 dB, 


Dan berkatalah Fir'aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan 
yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (OS. 40:36) (yaitu) pintu- 
pintu langit, supaya aku dapat melihat Ilah Musa dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun me- 
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dibalangi dari jalan (yang 
benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain banyalah membawa kerugian. 
(QS. 40:37) 


Allah Ta'ala berfirman tentang Fir'aun dan kesombongan, pembang- 
kangan serta sikapnya yang mengada-ada dalam mendustakan Musa ©, 
bahwa dia memerintahkan menterinya, yaitu Haman, untuk membangun 
sebuah sharh, yaitu istana yang tinggi, indah dan menjulang. Bangunan ini 
dibuat dari batu yang bahan bakunya tanah liat yang indah. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, $ &—- a Jas aa Ie SGAL d3 Pe $ “Maka bakar- 
lah bai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan 
yang tinggi.” (QS. Al-Qashash: 38). 
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Untuk itu Ibrahim an-Nakha'i berkata: “Dahulu, mereka membenci 
bangunan-bangunan yang terbuat dari batu bata serta benci menjadikan kuburan 
dari batu bata.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 


Allah Ta'ala berfirman, $ Aa PAE alf 3 $ “Supaya aku 
sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu pintu langit. ” Sa'id bin Jubair dan Abu 
Shalih mengatakan: "o y T yaitu pintu-pintu langit. Pendapat lain 
mengatakan bahwa, "o Yadi Aca adalah jalan-jalan menuju langit. 


GS KEY al sea abi $ “Supaya aku dapat melihat Ilah 
Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta.” Ini merupakan 
ungkapan kekufuran dan pembangkangannya, di mana dia menganggap Musa 
EL berdusta bahwa telah diutus oleh Allah 4s kepadanya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ JA o Kog Aat s po Oa G WAS, $ “Demikianlah dijadikan 
Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dibalangi dari jalan.” 
Yaitu, dengan perbuatan ini ia bermaksud memberikan opini kepada rakyat- 
nya bahwa dia telah berbuat sesuatu yang sampai kepada pendustaan Musa 
SEL. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ -Ë $ Y| o LS G, $ “Dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian.” Ibnu “Abbas dan 
Mujahid berkata: “Kecuali hanya membawa kerugian.” 
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Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. (QS. 40:38) Hai kaumku, se- 
sungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguh- 
nya akhirat itulah negeri yang kekal. (OS. 40:39) (Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan 
kejahatan itu. Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, baik 
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
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mereka akan masuk Surga, mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab. 
(QS. 40:40) 


Seorang yang beriman berkata kepada seseorang di antara kaumnya 
yang sombong, angkuh, bergelimang kehidupan dunia dan melupakan Allah 
Yang a lagi Mahatinggi dengan ucapannya kepada mereka: 
ko Jain Sa AM o FA (Su > “Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang benar.” Tidak e yang didustakan oleh Fir'aun 
dengan perkataannya, $ -651 JA Y Kaa CL, $ “Dan aku tidak menunjukan 
kepadamu selain jalan yang benar.” (OS. Al-Mu'min: 29). Kemudian dia ber- 
usaha menumbuhkan kepada mereka sikap zuhud terhadap dunia yang mereka 
lebih utamakan daripada akhirat dan menguasai, serta menghalangi mereka 
untuk mempercayai Rasul Allah, Musa ©. Dia berkata: 
$ pn CA 3 ita If 69 “Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanya- 
lah kesenangan.” Yaitu, kesenangan singkat yang akan hilang dan lenyap dan 
dalam waktu dekat akan habis dan musnah. $ j3 , NA PE 7-3 Ol ol, 8 “Dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” Yaitu, negeri yang tidak akan 
lenyap, tidak akan berpindah dari dalamnya dan tidak lolos ke tempat lainnya. 
Bahkan yang ada hanyalah Surga kenikmatan atau Neraka yang membara. 

— Untuk itu Allah 1 Yang Mahaagung kebesaran-Nya berfirman: 
Ga mh t a $ “Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 
dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu.” Yaitu, satu 
balasan yang sebanding dengannya. 
Ka PR WE Di BI ON DAN DAA ph SA SL je ap 
“Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk Surga, 
mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab.” Yaitu, tidak hanya ditentukan 
dengan satu balasan, bahkan Allah 48 akan membalasnya dengan pahala me- 
limpah yang tidak akan terputus dan tidak akan habis. Hanya Allah Ta'ala 
yang dapat memberi petunjuk kepada kebenaran. 
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Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyerumu kepada keselamatan, 
tetapi kamu menyeruku ke Neraka. (QS. 40:41) (Kenapa) kamu menyeruku 
supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang 
tidak kuketahui padahal aku menyerumu (beriman) kepada (Rabb) Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapengampun? (OS. 40:42) Sudah pasti bahwa apa 
yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat memper- 
kenankan seruan apa pun, baik di dunia maupun di akhirat. Dan sesungguh- 
nya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang me- 
lampani batas, mereka itulah penghuni Neraka. (OS. 40:43) Kelak kamu 
akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerahkan 
urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba- 
hamba-Nya." (OS. 40:44) Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu 
daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat 
buruk. (OS. 40:45) Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): 
"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras." 
(OS. 40:46) 


Orang yang beriman itu berkata kepada mereka: “Bagaimana kalian 
ini, aku menyerukan kalian kepada keselamatan -yaitu beribadah kepada Allah 
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya serta membenarkan Rasul-Nya #85 yang diutus- 
Nya, $ den JG SA, AY SA II LE Tetapi kamu 
menyeruku ke Neraka. (Kenapa) kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah 
dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang tidak kuketahui?” Yaitu, atas dasar 
kejahilan, tanpa dalil. 4 MI — dl IS s f, $ “Padahal aku menyerumu 
(beriman) kepada (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Yaitu, Dia 
dengan keperkasaan dan kesombongan-Nya Mahamengampuni dosa orang 
yang bertaubat kepada-Nya. 
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g a ~“ se GS e Y $ “Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya 
aku (beriman) kepadanya,” ia berkata: “Pasti.” As-Suddi dan Ibnu Jarir berkata 
bahwa makna firman Allah, $ : CAN 9 yaitu, sudah pasti. Adh-Dhahhak ber- 
kata: “$ AY $ yaitu, bukan dusta.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas tentan firman-Nya, $ « LAN $: “Benar, sesungguhnya berhala- 
berhala dan tandingan-tandingan yang kalian serukan kepadaku itu: 

g Ñi aY a S3 9 Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun, 







































33) 


baik di dunia maupun di akhirat. 


Mujahid berkata: “Berhala itu tidak memiliki apa pun.” Qatadah ber- 
kata: “Berhala itu tidak memberikan manfaat dan tidak memberikan mudharat.” 
As-Suddi berkata: “Berhala itu tidak dapat memperkenankan seruan orang 
yang menyerunya, baik di dunia maupun di akhirat.” 


Firman Allah Ta'ala, & 3 4 5 ol, $ “Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah.” Yaitu, di negeri akhirat, di mana masing- masing akan dibalas 
sesuai amalnya. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 ő ssf a Grè D Oa a% 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah penghuni 
Neraka.” Maksudnya, mereka kekal di dalamnya dengan sebab melampaui 
batas, yaitu menyekutukan Allah 4g. 


g =a Jaf Ta osis d “Kelak kamu akan ingat kepada apa yang 
kukatakan kepadamu.” Yaitu, kalian akan mengetahui kebenaran apa yang 
aku perintahkan, aku larang, aku nasihatkan dan aku jelaskan itu kepada kalian. 
Kalian pun akan ingat dan Tun di saat penyesalan kalian tidak dapat ber- 
manfaat untuk kalian. $ MI SA 28? “Dan aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah.” Yaitu, aku bertawakkal dan memohon pertolongan hanya 
kepada Allah serta memutuskan hubungan dan menjauhi kalian. 

g alh aa DI OP “Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya.” 
Yaitu, Dia Mahamengetahui tentang mereka lagi Mahatinggi dan Mahasuci. 
Maka, Dia memberikan petunjuk kepada siapa yang berhak mendapatkan 
hidayah serta menyesatkan siapa yang berhak mendapatkan kesesatan. Sedang- 
kan Dia memiliki hujjah yang kuat, hikmah yang sempurna dan ketentuan 
yang terwujud. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ YSS At A G $ “Maka 
Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka.” Yaitu, di dunia dan di 
akhirat. Sedangkan di dunia, Allah Ta'ala menyelamatkannya bersama Musa 
ALE, dan di a dia akan dimasukkan ke dalam Surga. 
yang amat buruk.” Yaitu, tenggelam di dalam lautan, kemudian dipindahkan 
ke Neraka Jahim. Sesungguhnya ruh-ruh mereka dihadapkan kepada api 
Neraka pada waktu pagi dan petang hingga hari Kiamat, ketika itu ruh-ruh 
dan jasad-jasad mereka akan disatukan di dalam api Neraka. 


~’ 
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Untuk itu Allah berfirman, $ AKI A81 S3 JI Ul BEI ot Ud 
“Dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat): 'Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” Yaitu, adzab yang 
amat menyakitkan dan hukuman yang amat berat. Ayat ini merupakan dalil 
yang amat kuat bagi Ahlus Sunnah tentang adanya adzab alam Barzakh dalam 
kubur, yaitu yang tercantum di dalam firman Allah Ta'ala: 
g it, | ae kaa Ù po n Pa $ “Kepada mereka ARRENE Neraka pada pagi 
dan petang.” 


Di antara dalil lain yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Aisyah s bahwa Rasulullah # masuk 
menemuinya, sedangkan saat itu dia sedang bersama seorang wanita Yahudi 
yang berkata: “Apakah engkau merasa bahwa kalian akan diuji di dalam kubur- 
kubur kalian?” Rasulullah 8 terperanjat dan berkata: “Yang mendapat ujian 
hanyalah orang-orang Yahudi.” Maka “Aisyah & berkata: “Lalu kami diam 
beberapa malam.” Kemudian Rasulullah X% bersabda: 


A 


“Ketahuilah! Sesungguhnya kalian akan diuji di dalam kubur kalian.” 


‘Aisyah & berkata: “Setelah itu Rasulullah # meminta perlindungan 
kepada Allah dari siksa kubur.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dari Harun bin Sa'id dan Harmalah yang keduanya berasal dari Ibnu Wahb, 
dari Yunus bin Zaid al-Ili, dari az-Zuhri dengan lafazhnya. 


Telah dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan tentang adanya siksaan 
ruh di alam Barzakh. Hal tersebut tidak berarti bersatunya ruh dengan jasad 
di dalam kubur. Tatkala hal tersebut diwahyukan kepada Rasul 45 secara 
khusus, maka beliau meminta perlindungan kepada Allah, wallaahu a'lam. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah s , bahwa seorang wanita Yahudi 
masuk menemuinya, lalu berkata: “Kami bartadins kepada Allah dari adzab 
kubur.” Maka ‘Aisyah s bertanya kepada Rasulullah 48 tentang adzab 
kubur. Lalu Rasulullah #& bersabda: “Ya, adzab kubur itu adalah hag (benar).” 
“Aisyah s berkata: “Aku tidak melihat Rasulullah 45 menyelesaikan satu 
shalat setelah itu, melainkan beliau meminta perlindungan dari adzab kubur.” 
Hadits-hadits tentang adzab kubur amat banyak sekali. 


Qatadah berkata tentang firman Allah 3%, ¢ Da, ya $: “Yakmi, di 
waktu pagi dan petang selama dunia masih ada.” Dikatakan kepada mereka: 
“Hai golongan Fir'aun, ini adalah tempat-tempat tinggal kalian,” sebagai suatu 
hinaan, celaan dan sikap merendahkan mereka. Ibnu Zaid berkata: “Pada hari 
itu mereka selalu pulang pergi hingga terjadinya hari Kiamat.” 


Imam Ahmad menceritakan, bahwasanya Ibnu “Umar ws berkata: 
“Rasulullah 4£ bersabda: 
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Jika salah seorang kalian mati, maka tempat duduknya akan diperlihatkan 
kepadanya setiap pagi dan petang. Jika dia termasuk penghuni Surga, maka 
dia diperlihatkan sebagai penghuni Surga. Dan jika dia termasuk penghuni 
Neraka, maka dia diperlihatkan sebagai penghuni Neraka. Maka dikatakan 
kepadanya: Inilah tempat tinggalmu, sampai Allah J& membangkitkanmu 
pada hari Kiamat.” (Keduanya diriwayatkan di dalam ash-Shahihain dari hadits 
Malik). | 
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lah NAM tenan 


X T A u Ea LL AA A7 
ar “4 zL G mat , 
KA D Gi 


2 gA RDR IGAL aI D2. 
so aa a 





Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan dalam Neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 


-kamu menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" (OS. 40:47) 


Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam Neraka, karena sesungguhnya Allah telah menetap- 
kan keputusan antara hamba-hamba-Nya)." (OS. 40:48) Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka Jahan- 
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nam: "Mobonkanlah kepada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari 
kami barang sehari." (OS. 40:49) Penjaga Jahannam berkata: "Dan apakah 
belum datang kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan- 
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang." Penjaga-penjaga 
Jabannam bekata: "Berdo'alah kamu." Dan do'a orang-orang kafir itu hanya- 
lah sia-sia belaka. (OS. 40:50) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang adanya perbantahan dan ke- 
ributan antara penghuni Neraka, di mana Fir'aun dan kaumnya termasuk di 
antara mereka. Orang-orang lemah di kalangan mereka yang menjadi pengikut 
orang-orang sombgng yang menj jadi pemimpin, tokoh dan pembesar mereka 
berkata: $ %4% S US | $ “Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu,” 
kami telah mentaati kekufuran dan kesesatan yang kalian serukan kepada 
kami ketika di dunia. $ IN 25 Ku & o E Aa ? Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" Yaitu, sebagian hukuman 
yang kalian dapat menanggungnya dari kami. $ Te KOS a J 

| “Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam Neraka.” Yaitu, kami tidak mampu menanggung dari kalian 
sedikit pun. Cukuplah bagi kami siksaan dan hukuman yang kami tanggung 
dan kami derita sendiri. $ > 55 | Si sd up “Karena sesungguhnya Allah 
telah menetapkan keputusan antara hamba-hamba-Nya).” Yaitu, Dia membagi 
siksaan di antara kita sesuai dengan ukuran yang berhak kita dapatkan. 
GA AA US Gaia Ts ol sia an 5 3 Lal Jú, $ “Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata akoa penjaga-penjaga Neraka Jahannam: 
Mohonkanlah pada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari kami barang 
sehari.” Karena mereka mengetahui bahwa Allah & tidak memperkenankan 
Ka dan tidak mendengarkan do'a-do'a mereka. Bahkan Dia berfirman, 

bo Ya gè y “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 

kamu berbicara dengan-Ku.” (OS. Al-Mu'minuun: 108). Lalu mereka pun me- 
minta kepada para penjaga yang bertugas seperti penjaga penjara penghuni 
Neraka untuk berdo'a kepada Allah agar meringankan siksaan kepada mereka, 
walaupun hanya satu hari. Maka para penj aga itu menolak permintaan mereka 
dengan berkata, 4 o-ŽiÍų E mi GE 1 9 “Apakah belum datang 
kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Yaitu, 
apakah belum tegak b bukti-bukti kebenaran atas kalian di dunia melalui lisan 
para Rasul? € 1,23 | JG Li “Mereka menjawab: Benar, sudah datang’ 
Penjaga-penjaga Jahannam bekata: 'Berdo'alah kamu,” untuk diri-diri kalian 
sendiri. Karena kami tidak akan berdo'a untuk kalian, tidak akan mendengar- 
kan kalian dan tidak sudi membebaskan kalian, serta kami pun berlepas diri 
dari kalian. Kemudian kami beritahukan bahwa kalian berdo'a atau tidak ber- 
do'a adalah sama saja, karena Allah tidak akan memperkenankan do'a kalian 
dan tidak akan memberikan keringanan kepada kalian. Untuk itu mereka 
berkata, $ J a Si yg A és GC, “Dan do'a orang-orang kafir itu hanyalah 
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sia-sia belaka.” Maksudnya, hanyalah akan hilang, tidak akan diterima dan 


tidak diperkenankan. 
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Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (þari 
Kiamat), (QS. 40:51) (yaitu) bari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk. (QS. 40:52) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
petunjuk kepada Musa; dan Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil, 
(QS. 40:53) untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berfikir. (QS. 40:54) Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah 
seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan pagi. (OS. 40:55) Sesung- 
guhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka melain- 
kan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tidak 
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akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguh- 
nya Dia Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 40:56) 


Abu Ja'far Ibnu Jarir 45 ketika membahas firman Allah Ta'ala: 
ku Hae Ip, EL) 223 UP “Sesungguhnya Kami menolong Rasul- 
Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia,” mengajukan 
sebuah pertanyaan: “Sesungguhnya telah diketahui bahwa sebagian Nabi ada 
yang telah dibunuh oleh kaumnya secara keseluruhan, seperti Yahya dan 
Zakariya 3X. Ada pula sebagian mereka yang perti meninggalkan negerinya, 
baik dengan cara berhijrah seperti Ibrahim ®© atau dengan cara diangkat 
ke langit seperti Isa ©. Lalu, di manakah adanya pertolongan Allah di 
dunia?” Kemudian beliau menjawab hal tersebut dengan dua jawaban: 


Pertama, berita dalam ayat tersebut disebutkan secaya umum, tetapi 
yang dimaksud adalah sebagiannya saja. Beliau mengatakan bahwa hal ini 


banyak disebutkan di dalam bahasa. 


Kedua, bahwa yang dimaksud dengan pertolongan di dalam ayat itu 
adalah memberikan pertolongan atas mereka dari orang-orang yang berbuat 
kejam kepada mereka, baik langsung di hadapan mereka pada saat tidak mereka 
ketahui atau di saat setelah kematian mereka. Sebagaimana yang Allah lakukan 
terhadap orang-orang yang membunuh Yahya dan Zakariya, di mana Dia 
mengirimkan musuh-musuh kepada mereka yang membantai dan membunuh 
mereka. Dan sesungguhnya telah diceritakan bahwa Namrudz telah dihukum 
oleh Allah dengan siksaan yang keras. Sedangkan orang-orang Yahudi yang 
berusaha menyalib “Isa al-Masih ?X2X telah dibiarkan oleh Allah Ta'ala, di- 
hinakan dan dikalahkan oleh orang Romawi. Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka (orang Romawi) atas orang-orang yang berusaha menyalib Tsa. 
Kemudian sebelum hari Kiamat, Isa bin Maryam EX akan turun menjadi 
imam yang adil dan hakim yang bijak untuk membunuh al-Masih ad-Dajjal 
dan bala tentaranya dari kalangan orang-orang Yahudi, membunuh babi, meng- 
hancurkan salib serta menghapuskan jizyah, di mana beliau tidak akan me- 
nerima tebusan apa pun kecuali Islam. Ini merupakan pertolongan yang amat 
besar dan Sunnatullah Ta'ala kepada para makhluk-Nya di masa lalu maupun 
masa sekarang. Dia akan menolong hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia 
serta menyejukkan pandangan mereka dari orang-orang yang menyakiti mereka. 


Di dalam Shahih al-Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah &s , di- 
nyatakan bahwa Rasulullah X% bersabda : 


: Ta a 7 7 0. TE aa Ae A 
Ce a la J y) 


“Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, 
maka berarti dia terus terang mengadakan perang dengan-Ku.” 
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Untuk itu Allah 3& telah membinasakan kaum Nuh, “Aad, Tsamud, 
penduduk Rass, kaum Luth, penduduk Madyan dan yang seperti mereka dari 
orang-orang yang mendustakan para Rasul dan menentang kebenaran. Maka 
Allah pun telah menyelamatkan orang-orang beriman di kalangan mereka, di 
mana tidak ada seorang pun yang dibinasakan oleh-Nya, serta mengadzab 
orang-orang kafir, di mana tidak ada seorang pun yang disisakan. Demikian 
pula pertolongan Allah kepada Nabi Muhammad #£ dan para Sahabatnya dari 
orang-orang yang menentang, menyakiti, mendustakan dan memusuhinya. 
Dia telah menjadikan kalimat-Nya tinggi serta menjadikan agama-Nya me- 
ngalahkan seluruh agama yang lain. Dia perintahkan Nabi 4 untuk berhijrah 
dari lingkungan kaumnya menuju Madinah an-Nabawiyyah serta Dia jadikan 
di sana para penolong dan pendukungnya. Kemudian Allah memberikan atas 
beliau kekalahan orang-orang musyrik di perang Badar dengan menolongnya, 
menghinakan mereka, membunuh para pemimpin mereka dan menawan 
banyak tawanan, lalu beliau giring mereka sambil diikat bersama-sama dengan 
belenggu. Kemudian Dia berikan karunia kepada mereka dengan mengambil 
tebusan dari mereka. Kemudian setelah beberapa waktu yang tidak terlalu 
lama, Dia taklukkan baginya kota Makkah, hingga sejuklah matanya melihat 
negerinya, yaitu negeri haram yang diharamkan, dihormati dan diagungkan, 
maka Allah menyelamatkan kota itu dengannya dari belenggu kekufuran dan 
kesyirikan. Dia pun menaklukkan baginya kota Yaman dan berbagai Jazirah 
Arab secara keseluruhan tunduk kepadanya, lalu manusia berbondong-bondong 
masuk agama Allah. Kemudian Allah Ta'ala mewafatkannya dengan penuh 
kehormatan yang mulia. Lalu setelah itu Allah Tubaaraka wa Ta'ala meng- 
angkat para Sahabatnya sebagai khalifah-khalifah. Merekalah yang menyampai- 
kan agama Allah 3&, menyerukan mereka (para hamba) kepada-Nya serta 
memerdekakan negeri-negeri, wilayah-wilayah, kota-kota, kampung-kampung 
dan hati manusia, sehingga tersebarlah dakwah Rasul Muhammad di penjuru 
timur dan barat. Kemudian, agama ini pun tetap tegak ditolong dan ditampak- 
kan hingga hari Kiamat. 


Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 
é sai PN Pe aa SU, es Pai Á “Sesungguhnya Kami 
menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat).” Yaitu, sedangkan pada 
hari Kiamat, pertolongan tersebut lebih agung, lebih besar dan lebih mulia. 


Mujahid berkata: Sg (saksi-saksi) yaitu, para Malaikat.” 

Firman Allah Ta'ala, $ — yaa Sa ais y ag ? adalah badal dari 
firman-Nya, $ Mg ( p ex 3 d, 

& al SY ep. AI : 5 -s $ “Hari berdirinya saksi-saksi, (yaitu) 
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim.” Yaitu, orang-orang musyrik. 
g — a $ “Permintaan maafnya.” Yaitu, tidak diterima permintaan maaf 
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dan tebusan dari mereka. $ 2 ai s% “Dan bagi merekalah laknat.” Yaitu, 
dijauhkan dan disingkirkan dari rahmat Allah. $ JW s —. w 3% “Dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, api Neraka. Itulah yang dikatakan 
oleh as-Suddi, yaitu sebagai seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap. 


, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws: 
g ANS sya vg $ “Dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk.” Yaitu, akibat 
yang buruk. 


Firman Allah Ta'ala, $6 SW y Ci 3d, $ “Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan petunjuk kepada Musa.” Yaitu, apa yang ia a oleh Allah 3 
denganya berupa petunjuk dan cahaya. $ ui belah & ena, $ “Dan Kami 
wariskan Taurat kepada Bani Israil.” Yaitu, Kami adika bagi mereka akibat 
yang baik, serta Kami wariskan kepada mereka negeri Fir'aun, harta-harta 
dan hasil buminya disebabkan kesabaran mereka dalam ketaatan kepada Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala serta ittiba' nya mereka kepada Rasul-Nya, Musa ADE 
serta kepada Kitab yang mereka warisi, yaitu Taurat. $ AJI a VN SS Sa 
“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir (ulul 
albaab).” Yaitu, akal sehat yang selamat. 


Firman Allah $, $ * so $ “Maka bersabarlah kamu,” hai Muhammad. 
4 Mod “Karena sesungguhnya janji Allah itu benar.” Yaitu, Kami janji- 
kan kepadamu bahwa Kami akan meninggikan kalimatmu serta menjadikan 
akibat yang baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu. Allah tidak 


akan menyalahi janji-Nya. Dan apa yang Kami beritahukan kepadamu ini 
adalah kebenaran yang tidak perlu disangsikan dan diragukan. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Us) EA, $ “Dan mohonlah 
ampunan untuk dosamu,” ini merupakan anjuran | beristighfar bagi ummatnya. 
g aa an alan mu $ “Dan bertasbihlah seraya memuji Rabb-mu pada waktu 
petang. ? Yaitu, di akhir siang dan awal malam. $ , AKG sè “Dan pagi.” Yaitu, 
awal siang dan akhir malam. 


3 RT TN RT TN D D TN TN TA TR TR Da “Da D A 


Firman Allah Ta'ala, $ MA Oak ta Ah wal g PER il o) 
“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka.” Yaitu, menolak kebenaran dengan ke- 
bathilan dan menolak hujjah-hujjah yang benar dengan syubhat-syubhat yang 
rusak tanpa alasan dan bukti dari Allah. € sais est YS Y Be ad 
“Tidak ada dalam dada mereka melainkah banyalah (keinginan akan) kebesaran 
yang mereka sekali-kali tidak akan mencapainya.” Yaitu, tidak ada di dalam 
dada mereka selain kesombongan untuk mengikuti kebenaran, serta meng- 
anggap rendah orang yang membawanya kepada mereka. Apa yang mereka 
lakukan tersebut dengan mematikan kebenaran dan meninggikan kebathilan 
pasti tidak akan membuahkan hasil untuk mereka. Karena kebenaran pasti 
akan tetap tinggi, sedangkan perkataan dan tujuan mereka akan kalah. 
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KAU KIP “Maka mintalah perlindungan kepada Allah,” dari sikap 
seperti mereka. $ TA meli ga a) > “Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi 
Mahamelihat.” Yaitu, dari keburukan orang-orang yang berdebat tentang ayat- 
ayat Allah tanpa bukti. Wallaahu a'lam. 


AP 


an Kn ii SAN AI 
D AK osr 


e a Al 
CIÉ oa GS Ma Dit ana Ay 





SG yA : DA G Bs GaL T LN, Iban 
333 Ga G3 AI TUAN SI rs An 


D Ar 


IT KA 


Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 40:57) 
Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidak- 
lah (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. 
(OS. 40:58) Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan manvsia tidak beriman. (OS. 40:59) 


Allah Ta'ala berfirman untuk memberikan perhatian, bahwa Dia akan 
mengembalikan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Hal tersebut merupakan 
sesuatu yang amat mudah dan ringan bagi-Nya, karena Dia-lah yang telah 
menciptakan langit dan bumi. Sedangkan penciptaan keduanya lebih besar 
daripada penciptaan manusia, baik pada tahap permulaan maupun pada tahap 
pengembalian. Rabb Yang Mahakuasa melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa 
pula untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dari itu semua. 


KON Ó TEK A ia T SA MAAN HSP “Sesung- 
guhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” Karena itu mereka tidak 
merenungkan dan tidak memikirkan hujjah tersebut, seperti yang terjadi pada 
kebanyakan orang-orang Arab. Mereka memang mengakui bahwa Allah Ta'ala 
telah menciptakan langit dan bumi, akan tetapi mereka mengingkari hari 
Kiamat karena menganggap mustahil, mengingkari dan membangkang, walau- 
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pun sebenarnya mereka mengakui sesuatu yang lebih hebat dari apa yang 
mereka ingkari, Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

PA AN, D A AN AN bd "Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidaklah (pula 
sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih dengan orang- 
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, sebagai- 
mana orang buta yang tidak melihat tidak sama dengan orang yang bisa melihat 
sepanjang arah pandangannya, bahkan keduanya memiliki perbedaan yang 
sangat jelas. Demikian pula orang-orang mukmin lagi berbakti, tidak sama 
dengan orang-orang kafir lagi fajir (jahat). 


fo) SES ISP Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.” Yaitu, 
alangkah sedikitnya di antara sekian banyak manusia yang mau mengambil 
pelajaran. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, g iÝ ÉJI o è “Sesungguhnya hari 
Kiamat pasti datang.” Yaitu, pasti terjadi dan akan tiba. 
SOE MI TSS, Ga LI, V9 “Tidak ada keraguan tentangnya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman.” Yaitu, mereka tidak membenarkannya, 
bahkan mendustakan keberadaannya. Wallaahu a'lam. 


ae TN Eno NM 32, 3 AA LA ba 
So Ma : a 


Dan Rabb-mu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenan- 
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahannam dalam keadaan bina 
dina." (QS. 40:60) 


Ini merupakan karunia dan karamah Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang 
telah menganjurkan hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya, serta jaminan 
bagi mereka akan mengabulkannya. Imam al-Hafizh Abu Ya'la Ahmad bin 
“Ali bin al-Mutsanna al-Mushili dalam Musnadnya meriwayatkan dari Anas 
bin Malik &5 , dari Nabi 48 tentang apa yang diriwayatkan dari Rabb-nya 
JB yang berfirman: 
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“Empat perkara, satu di antaranya untuk-Ku, satu untukmu, satu antara Aku 
dan engkau, serta satu antara engkau dan hamba-Ku. Adapun untuk-Ku adalah: 
engkau beribadah kepada-Ku dan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu 
apa pun. Untukmu adalah bahwa apa yang engkau kerjakan, akan Aku balas 
(untukmu). Apa yang ada antara Aku dan engkau adalah, darimu do'a dan 
bagi-Ku perkenannya. Sedangkan apa yang ada antara engkau dan hamba-Ku 
adalah engkau ridha kepada mereka apa yang engkau ridhai untuk dirimu 


sendiri.” * 


Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir & #5 , bahwa 


Rasulullah 2£ bersabda : 
(SR 3A SUN Ol )) 
“Sesungguhnya do'a itu adalah ibadah.” 


Kemudian beliau membaca: 
GP mgr le ae ie DA sala a Ca a $ “Berdo'alah 
kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka Jahan- 
nam dalam keadaan hina dina.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Ash-habus 
Sunan, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir 
yang keseluruhannya dari hadits al-A' masy. At-Tirmidzi berkata: “Hasan 
shahih.” Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Jarir, dari hadits Syu'bah, dari Manshur dan al-A'masy. Serta dirtwayat- 
kan pula oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam Shahih keduanya. Al-Hakim 
berkata: “Shahiihul isnad”). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah s berkata: 
“Rasulullah X bersabda: 


(PAP A 


D UP A 


(CA a Balau o y) 


“Barangsiapa yang tidak berdo'a kepada Allah, Dia akan murka kepadanya.” 
(Imam Ahmad menyendiri meriwayatkannya dan ini adalah isnad yang laa 
basa bihi (tidak ada masalah dengannya). 

Firman Allah 33, 4 PR p op SE Lali ol? “Sesungguhnya orang 
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku.” Yaitu, dari berdo'a 
dan mentauhidkan Aku, mereka akan dimasukkan ke Neraka Jahannam, 
$ 3-5 $ artinya, dalam keadaan hina dan rendah. 


“ Dha'if, dikarenakan adanya Shalih al-Murri.d- 
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Allah-lah yang menjadikan malam untukmu supaya kamu beristirahat 
padanya, dan menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (OS. 40:61) Yang demikian 
itu adalah Allah, Rabb-mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat di- 
palingkan? (QS. 40:62) Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (OS. 40:63) Allah-lah yang menjadikan 
bumi bagimu (sebagai) tempat menetap dan langit sebagai atap, dan mem- 
bentukmu, lalu membaguskan rupamu serta memberi rizki dengan sebagian 
yang baik-baik. Yang demikian adalah Allah, Rabb-mu, Mahaagung Allah, 
Rabb semesta alam. (OS. 40:64) Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) melainkan Dia, maka ibadabilah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam. (OS. 40:65). 


Allah Ta'ala berfirman menggambarkan kenikmatan (yang diberikan) 
kepada para makhluk-Nya dengan dijadikannya bagi mereka waktu malam, 
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saat mereka diam dan beristirahat dari berbagai aktifitas yang mereka lakukan 
dalam mencari kehidupan di waktu siang. Serta menjadikan siang hari sebagai 

"aw", yaitu (bercahaya) terang-benderang, agar mereka berinteraksi dengan 
melakukan perjalanan, menempuh berbagai daerah dan merasakan ketenangan 


dalam melakukan aktifitas kerja. 
So KY A LI A a pa San “Sesungguhnya Allah 


benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” Yaitu, mereka tidak bersyukur terhadap 
nikmat-nikmat Allah atas mereka. Kemudian Allah Æ berfirman: 
SANI S i a LA Ka 3 8 “Yang demikian itu adalah Allah, Rabb- 
mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia.” Yaitu, yang Mahamelakukan semua itu adalah Allah yang Mahaesa, 
Mahatunggal lagi Mahap pencipta segala sesuatu yang tidak ada Ilah dan Rabb 
selain-Nya. $ o S'y 6} “Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?” 
Yaitu, maka bagaimanakah kalian sampai menyembah selain-Nya berupa 
patung-patung yang tidak mampu menciptakan sesuatu pun, bahkan dia hanya- 
lah makhluk yang diciptakan dan dipahat. 

Firman Allah 38, 4 2555 A SW AS GM g S D “Seperti 
demikianlah dipalingkan orang-orang yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah.” 
Sebagaimana mereka telah sesat dengan sebab beribadah kepada selain Allah. 
Demikian pula dipalingkannya orang-orang sebelum mereka, sehingga mereka 
menyembah selain Allah tanpa dalil dan bukti, bahkan hanya semata-mata 
karena kejahilan dan hawa nafsu. Dan mereka pun menentang hujjah-hujjah 
Allah serta ayat-ayat-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ PE PAN EA J Sa A $ “Allah-lah yang 
menjadikan bumi bagimu sebagai tempat-tempat menetap.” Yaitu, Dia telah 
menjadikan bumi untuk kalian sebagai tempat tinggal yang datar dan terhampar. 
Di mana di atasnya kalian mencari kehidupan, beraktifitas dan berjalan di 
atas permukaannya, serta Dia kokohkan dengan gunung-gunung agar tidak 
menggoncangkan kalian. $ A5 UI, d “Dan langit sebagai atap,” yaitu langit- 
langit sebagai atap alam yang terjaga. $ 3 IP YA Se)? “Dan mem- 
bentukmu, lalu membaguskan rupamu.” Yaitu, lalu Dia menciptakan kalian 
dalam sebaik-baik bentuk serta menganugerahi kalian rupa yang paling sempurna 
dalam bentuknya yang paling indah. $ SN 15 a S3 j3? “Serta memberi rizki 
dengan sebagian yang baik-baik,” berupa berbagai makanan dan minuman di 
dunia. 


GIS SN 3S KA 2KE 9 “Yang demikian adalah Allah, Rabb- 
mu, Mahaagung Allah, Rabb semesta alam.” Yaitu, Mahatinggi, Mahakudus 
dan Mahasuci Rabb seluruh alam semesta. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
GAY IV pd “Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia.” Yaitu, Dia Mahahidup Azali, kekal selama-lamanya 
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dan tidak akan pernah binasa. Dia al-Awwal, al-Aakhir, azh-Zhaahir dan al- 
Baathin. 4 > 9) % Y P “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia.” 


Yaitu, yang tidak memiliki kesamaan dan tandingan. 


g ai i iait atob p “Maka, ibadahilah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya.” Yaitu, mentauhidkan-Nya serta mengikrarkan bahwa 
tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Dia. 4 JI —, a XS $ “Segala puji bagi 


Allah, Rabb semesta alam.” 





g JA 4 
AA sA a ra a JA la ja 
G asa AE na : Da E 


Katakanlah (ya Mubammad): "Sesungguhnya aku dilarang beribadah ke- 
pada sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Rabb-ku, dan aku diperintahkan supaya tunduk 
patuh kepada Rabb semesta alam. (OS. 40:66) Dia-lah yang menciptakanmu 
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah itu dari segumpal darah, 
kemudian dilabirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 
(dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan dan supaya kamu memahamifnya). (OS. 40:67) Dia-lah 
yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan suatu 
urusan, Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia. (OS. 
40:68) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad kepada orang- 
orang musyrik itu, bahwa Allah && melarang seseorang beribadah kepada 
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selain-Nya, berupa berhala-berhala, tandingan-tandingan dan patung-patung. 
Dia Tabaaraka wa Ta'ala pun telah menjelaskan, bahwa tidak ada satu pun 
selain-Nya yang berhak diibadahi dalam firman-Nya Yang Mahaagung ke- 
besaran-Nya: 


Sai Ba KAA Bab ba Bab on SA SS sal ap 


“Dia-lah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah 
itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua.” Yaitu, Dia-llah yang membolak- 
balikkan kalian dalam semua perputaran tersebut, Mahaesa yang tidak ada 
sekutu pa Da, berdasarkan perintah, aturan dan ketentuan-Nya. 
$ j dp Sh s% “Dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu.” 
Yaitu, san ada dan keluar ke alam dunia ini, bahkan ibunya telah meng- 
gugurkannya. Ada pula di antara mereka yang diwafatkan di waktu kecil, di 
waktu muda dan di waktu tua. Seperti firman Allah Ta'ala: 
RR E y AI è Eo SIP “Agar Kami jelaskan kepadamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan.” (OS. Al-Hajj: 5). 


Sedangkan di ayat ini Allah 3 berfirman: 

g olas Sd 9 aa IE LAI, $ “Dan (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahamifnya).” Ibnu 
Juraij berkata: “Supaya kalian mengingat hari kebangkitan.” Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, 4 ce, —-- gä a > “Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan.” Yaitu, Dia-lah Yang Mahaesa dalam semua itu dan tidak ada satu 
pun selain-Nya yang kuasa melakukannya. $ 255 5 Ss WNI S3 563 
“Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata kepadanya: 
Jadilah,” maka jadilah ia.” Yaitu, tidak ada yang menentang dan tidak ada 
yang mencegah. Bahkan, apa saja yang Ok en ea NYA: pasti terjadi dan 
tidak ada yang mustahil. 
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Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat- 
ayat Allah, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? (QS. 40:69) (Yaitu) 
orang-orang yang mendustakan al-Kitab (al-Qur-an) dan wahyu yang dibawa 
oleh Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, 
(OS. 40:70) ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, (OS. 40:71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian me- 
reka dibakar dalam api, (OS. 40:72) kemudian dikatakan kepada mereka: 
"Manakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (OS. 40:73) 
(yang kamu sembah) selain Allah?" Mereka menjawab: "Mereka telah hilang 
lenyap dari kami, bahkah kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu." 
Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir. (OS. 40:74) Yang 
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (OS. 
40:75) (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka 
Jahannam, dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang sombong." (OS. 40:76) 


Allah Ta'ala berfirman: “Apakah engkau tidak merasa heran, hai 
Muhammad, terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah serta 
menentang kebenaran dengan kebathilan, bagaimana mungkin akal-akal mereka 
dapat dip alingkan dari hidayah kepada kesesatan? 
bag Ela Ta ASI IPS LD (Yaitu) orang-orang yang mendustakan 
al- Kitab (al- Our an) dan wahyu yang dibawa Rasul-Rasul Kami yang telah Kami 
utus.” Yaitu, berupa petunjuk dan penjelasan. $ 0 yak S'f.s $ “Kelak mereka 
akan mengetahui.” Ini merupakan ancaman yang sangat mengerikan dan keras 
dari Rabb $E kepada mereka. Firman Allah 35, $ pÉ, ai d IMEI 1D 
“Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di leher mereka,” yang 
bersambung dengan belenggu-belenggu di tangan para Malaikat Zabaniyah, 
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mereka pun diseret di atas wajah-wajah mereka, terkadang ke Hamim dan 
terkadang ke Jahim. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

G 01 Gea 3 à = LA 3 ed Seraya mereka diseret ke dalam air yang 
sangat panas, kemudian Ta dibakar di dalam api.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 A! Sa. da a iS L SA 
“Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah berhala-berhala yang selalu 
kamu persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah?” Manakah berhala-ber- 
hala yang selalu kamu sembah selain Allah, apakah mereka dapat menolong 
kalian pada hari ini? $ ts | Da iiL} “Mereka menjawab: Mereka telah hilang 
lenyap dari kami?” Yaitu, mereka hilang, hingga tidak dapat memberikan 
manfaat kepada kami. $ 4 js ANN SS E > “Bahkah kami dahulu tidak 
pernah menyembah sesuatu.” Yaitu, mereka mengingkari penyembahan mereka. 
Seperti firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

GS jam EL ET 6 33 Ma Di $ “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 
kecuali mengatakan: Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah.” ( QS. ; Al-An'aam: 23). Untuk itu Allah 3g berfirman: 

bp a Na HSS $ “Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
kafir.” 

Firman Allah Ta'ala: 
bp S aa È a S e 5$ 3 $ “Yang demikian itu 
disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar, dan 
karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan).” Yaitu, para Malaikat 
berkata kepada mereka: “Yang kalian alami ini adalah balasan atas kesukariaan 
kalian di dunia dengan tidak benar, serta kesenangan, keburukan dan ke- 
sombongan kalian. $ -, BEN S a Go HAN ha ae 9 “(Dikatakan 
kepada mereka): Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka Jahannam, dan kamu 
kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong.” Yaitu, seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap yang 
penuh dengan kehinaan dan siksa yang pedih itu adalah bagi orang yang me- 
nyombongkan diri (menolak) ayat-ayat Allah serta (enggan) mengikuti dalil- 
dalil dan hujjah-hujjah-Nya. Wallaahu a'lam. 
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Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar; maka 
meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancam- 
kan kepada mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa 
mereka), namun kepada Kami sajalah kamu dikembalikan. (QS. 40:77) 
Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelummu, di 
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka 
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang 
Rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan izin Allah; maka apabila 
telah datang perintah Allah, diputuskanlah (semua perkara) dengan adil. 
Dan ketika itu, rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang bathil. 
(QS. 40:78) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya X% untuk bersabar 
atas pendustaan kaumnya yang mendustakannya. Karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala akan melaksanakan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu berupa per- 
tolongan dan kemenangan kepada kaummu, serta menjadikan akibat yang 
baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. 
$ — Si 2s E Gl $ “Maka, meskipun Kami perlihatkan kepadamu se- 
bagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka.” Yaitu, di dunia. Dan seperti 
itulah yang terjadi. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah memperindah 
mata-mata mereka dari para pembesar dan tokoh-tokoh mereka di saat perang 
Badar. Kemudian Allah menaklukkan baginya kota Makkah dan seluruh 
Jazirah Arab di saat beliau 8 masih hidup. 


Firman Allah 38, $ 0x4 Ip US Si “Ataupun Kami wafatkan 
kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada Kami sajalah kamu di- 
kembalikan.” Yaitu, lalu Kami rasakan kepada mereka adzab yang amat pedih 
di an Pena Allah Ta 2. berlirman sebagai hiburan baginya. 
Kana orang Rasul Sa di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu.” Sebagaimana Allah Jalla wa “Alaa berfirman di dalam surat an- 
Nisaa’. Yaitu, di antara mereka ada yang telah Kami berikan wahyu kepadamu 
tentang berita dan kisahnya beserta kaumnya, bagaimana mereka mendustakan 
para Rasul tersebut. Kemudian, akibat yang baik dan pertolongan tetap ada 
di pihak para Rasul. $ Us | aai P A ceng Dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu,” dan kaan lebih banyak (berlipatganda) 
dari para Rasul yang telah Kami ceritakan. Sebagaimana telah diingatkan dalam 
surat an-Nisaa' yang lalu. Hanya milik Allah puji-pujian dan nikmat. 
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Firman Allah Ta'ala, $ M o54 YI Lu AN of dye OS G, $ “Tidak dapat 
bagi seorang Rasul membawa kepada kaumnya suatu mukjizat melainkan dengan 
izin Allah.” Hal tersebut untuk menunjukkan kebenaran apa yang dibawa 
oleh mereka. 4 Al Si L5 5) $ “Maka apabila telah datang perintah Allah.” 
Yaitu, siksaan dan hukuman-Nya yang meliputi seluruh orang yang men- 
dustakan mereka. $ CA Pa $: “Diputuskanlah (semua perkara) dengan adil.” 
Maka, selamatlah orang-orang yang beriman dan celakalah orang-orang kafir. 
Untuk itu Allah 38 berfirman, 4 2 A4 WS 7.5, $ “Dan ketika itu rugilah 
orang-orang yang berpegang kepada yang bathil.” 
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Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untukmu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. (OS. 40:79) Dan (ada 
lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan me- 
ngendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang- 
binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. (OS. 40:80) Dan Dia mem- 
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya), maka tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari? (OS. 40:81) 


CN 


Allah Ta'ala memberikan kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya 
dengan binatang ternak yang telah diciptakan untuk mereka, berupa unta, 
sapi dan kambing. Di antara binatang tersebut ada yang menjadi kendaraan 
dan ada pula yang dimakan. Unta dapat menjadi kendaraan, dapat dimakan, 
dapat diperah susunya dan dapat membawa berbagai beban barang dalam per- 
jalanan dan petualangan ke negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah yang 
terpencar. Sapi dapat dimakan, dapat diminum susunya dan dapat digunakan 
untuk mengolah tanah. Sedangkan kambing dapat dimakan, dapat diminum 
susunya. Semuanya dapat diurai, bulu-bulunya untuk dijadikan alat-alat rumah 
tangga, pakaian dan barang-barang. Sebagaimana yang telah diuraikan dan 
dijelaskan di beberapa tempat dalam surat al-An'aam, surat an-Nahl dan surat- 
surat yang lain. 
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Untuk itu, di dalam ayat ini Allah && berfirman: 
Pu a ari a BG Sa ah la SAP 
SA 
“Sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan 
(ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarai- 


nya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera.” 


Dan firman Allah Jalla wa “Alaa, $ a ey 23 “Dan Dia memper- 
lihatkan kepadamu tanda-tanda-Nya.” Yaitu, hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya di alam semesta dan diri-diri kalian. 4 555K àl oii; sb p 
“Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari?” Yaitu, 
kalian tidak akan mampu mengingkari ayat-ayat-Nya sedikitpun, kecuali 
kalian membangkang atau menyombongkan diri. 
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Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka? Adalah 
orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu 
tidak dapat menolong mereka. (OS. 40:82) Maka, tatkala datang kepada 
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mereka Rasul-Rasul (yang dulu diutus kepada) mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang 
ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka 
perolok-olokkan itu. (OS. 40:83) Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami kafir 
kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan-Nya." 
(OS. 40:84) Maka, iman mereka tidak berguna bagi mereka tatkala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku terbadap 
hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu, binasalah orang-orang kafir. (OS. 
40:85) 


Allah Ta'ala memberikan kabar tentang ummat-ummat yang men- 
dustakan para Rasul sejak dahulu kala, serta adzab pedih yang menimpa mereka. 
Sekalipun kekuatan mereka begitu hebat, kemakmuran yang mereka raih dari 
hasil bumi dan harta kekayaan yang mereka kumpulkan sama sekali tidak 
dapat membela mereka serta tidak mampu menolak seberat dzarrah pun dari 
siksa Allah. Hal itu dikarenakan bahwa tatkala para Rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa berbagai penjelasan, hujjah yang pasti dan bukti- 
bukti yang melimpah, mereka sama sekali tidak mau menolehnya, tidak me- 
nerimanya dan merasa cukup dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang 
dugaan-dugaan mereka terhadap risalah yang dibawa oleh para Rasul tersebut. 


Mujahid berkata: “Mereka berkata: “Kami lebih mengetahui daripada 
mereka. Kami sama sekali tidak akan dibangkitkan dan tidak akan disiksa.” 
As-Suddi berkata: “Mereka merasa gembira dengan pengetahuan yang mereka 
miliki. Lantaran kebodohan mereka, datanglah siksa Allah kepada mereka 
yang tidak mampu mereka haindani.” 


$ e Ta 3 $ “Dan mereka dikepung oleh adzab.” Yaitu, mereka diliputi. 
GD yaaa MAS CP “Yang selalu mereka perolok-olokkan itu. ” Yaitu, yang 
mereka dustakan dan mereka anggap mustahil terjadinya. $ LA a 
“Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami.” Yaitu, mereka menyaksikan secara 
langsung terj jadinya adzab terhadap mereka. 
GS aa SW CS eneng SL EA J6) “Mereka berkata: Kami beriman 
hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan-Nya.” Yaitu, mereka mengesakan Allah 38 serta 
mengkufuri thaghut. Akan tetapi tidak ada lagi kesalahan mereka yang dapat 
dihapus dan tidak berarti : lagi. alasan mereka. 
bo à Cs ANA ant Sg eni sek A “Maka, iman mereka 
tidak berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah 
Allah yang telah berlaku terbadap hamba-hamba-Nya.” Maksudnya, inilah hukum 
Allah yang berlaku untuk seluruh orang yang bertaubat ketika ia menyaksikan 
adzab, yaitu tidak diterima (taubatnya itu). Untuk itu, tercantum di dalam 
sebuah hadits: 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala menerima taubat seorang hamba selama (ajal) 


belum mencapai tenggorokan (belum sekarat).” 


Yaitu, apabila telah sekarat dan ruh telah mencapai tenggorokan serta 
menyaksikan Malaikat, maka tidak ada lagi kesempatan bertaubat ketika itu. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ 5,5) A ss > “Dan di 
waktu itu, binasalah orang-orang kafir.” : 
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? HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: “Hasan gharib,” serta Ibnu Majah di dalam Sunannya dan 
Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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FUSHSHILAT 


( Yang Dijelaskan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-41 : 54 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Haa Miim. (QS. 41:1) Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. (OS. 41:2) Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni 


bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, (OS. 41:3) yang 
membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
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mereka berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan. 
(QS. 41:4) Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang me- 
nutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada 
sumbatan dan di antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah 
kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula)." (OS. 41:5) 


Allah Ta'ala berfirman, $ NK ip jg P9 “Haa Mim. Diturun- 
kan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang.” Yaitu, al-Gur-an 
diturunkan dari Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ ie ca AS $ “Kitab yang dijelaskan ayatayatnya.” 
Yaitu, di elaskan makna-maknanya dan dikokohkan hukum-hukumnya. 
$ Lb ús p “Yakni, bacaan dalam bahasa Arab,” dengan berbahasa Arab yang 
jelas dan tegas. Makna-maknanya terinci dan lafazh-lafazhnya jelas tanpa ke- 
sulitan, seperti firman Allah Ta'ala, $ ps S> A e aie LE EP 
“Suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu.” 
(OS. Huud: 1). Artinya, Kitab ini mengandung mukjizat dari segi lafazh dan 
maknanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0 ja ea $ “Untuk kaum yang mengetahui.” 
Yaitu, yang hanya mengetahui penjelasan dan penegasan ini adalah para ulama 
yang rasikh (mendalam) ilmunya. $ Y5 Isis 9 “Yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan.” Yaitu, terkadang menggembirakan orang- 
orang beriman dan Terkadang memperingatkan orang-orang kafir. 
KOK PSS pd “Tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripada- 
nya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan,” akan tetapi kebanyakan kaum 
Quraisy tidak memahaminya sedikit pun, padahal al-Qur-an ini terang dan 
jelas. SI Su J8, 9 “Mereka berkata: Hati kami berada dalam akinnah.” 
Yaitu, tutupan yang menutupi. $ 5) lle —y dl CX Kap “Apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada Wagr.” Yaitu, sumbatan yang 
menghalangi dari apa yang engkau bawa kepada kami. $ a ay gd 
“Dan di antara kami dan kamu ada dinding, 'sehingga sesuatu yang engkau 
katakan tidak menjangkau kami. & 04 WI j6 9 “Maka bekerjalah kamu: 
sesungguhnya kami bekerja (pula) " Yaitu, bekerjalah kamu menurut caramu, 
sedangkan kami menurut cara kami, kami tidak akan mengikutimu. 


Imam Muhammad bin Ishag bin Yasar dalam kitab Siirah menyebut- 
kan bahwa Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi berkata, telah diceritakan bahwa 
pada suatu hari, Utbah bin Rabi'ah yang merupakan seorang pembesar saat 
duduk di tempat perkumpulan kaum Quraisy berkata, padahal di saat itu 
Rasulullah #£ sedang duduk sendiri di dalam masjid: “Hai kaum Quraisy, 
bolehkan aku menemui Muhammad untuk membicarakan dan memperbincang- 
kan beberapa hal, mudah-mudahan dia dapat menerima sebagiannya, lalu 
kita dapat memberikan apa saja yang dia inginkan dan dia pun menghentikan 
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aksinya terhadap kita.” Saat itu Hamzah &s telah masuk Islam dan mereka 
pun melihat bahwa para Sahabat Rasulullah 45 semakin bertambah banyak. 
Mereka pun menjawab: “Tentu, wahai Abul Walid. Temui dan berbicaralah 
kepadanya.” Lalu ‘Utbah pun berdiri menemui Rasul &$, sampai duduk di 
hadapannya dan berkata: “Hai anak saudaraku, sesungguhnya engkau berasal 
dari golongan kami, di mana aku tahu keluarga dan kedudukan keturunanmu. 
Sesungguhnya engkau telah membawa suatu perkara besar kepada kaummu, 
di mana dengannya engkau memecah-belah kesatuan mereka, engkau bodoh- 
kan akal pikiran mereka, engkau cela sembahan dan agama mereka serta 
engkau kafirkan nenek moyang mereka yang telah pergi. Dengarkanlah aku, 
aku hendak mengajukan kepadamu beberapa urusan yang perlu engkau tinjau 
kembali. Mudah-mudahan engkau menerima sebagiannya.” Lalu Rasulullah 
X menjawab: “Katakanlah hai Abul walid, aku mendengarkan.” Utbah me- 
lanjutkan perkataannya: “Hai anak saudaraku, jika dengan urusan yang engkau 
bawa ini engkau menginginkan harta, kami akan menghimpun harta-harta 
kami hingga engkau menjadi orang yang paling banyak hartanya. Jika engkau 
menghendaki kemuliaan, kami akan mengangkatmu sebagai pemimpin kamı, 
hingga kami tidak memutuskan perkara tanpamu. Jika engkau menginginkan 
kekuasaan, maka kami akan mengangkatmu sebagai raja kami. Jika yang 
engkau alami ini adalah karena penyakit yang tidak mampu engkau tolak 
dari dirimu, maka kami akan mencarikanmu beberapa orang dokter (tabib) 
dan kami sumbangkan harta-harta kami, hingga engkau sembuh darinya.” 
Hingga ketika ‘Utbah telah selesai dan didengarkan oleh Rasulullah X, beliau 
pun bertanya: “Apakah engkau telah selesai, hai Abul Walid?” Dia menjawab: 
“Ya.” Nabi berkata: “Dengarkanlah dariku.” Dia menjawab: “Lakukanlah.” 


Beliau membaca: 
A AG A oyla a e e Ale a A A a 
E O Y a 
“Haa Miim. Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira dan yang membawa 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripadanya); maka mereka 
tidak (man) mendengarkan.” Kemudian Rasulullah # meneruskan bacaannya. 
Ketika ‘Utbah mendengarnya, dia diam dan meletakkan kedua tangannya ke 
belakang punggungnya sambil bersandar mendengarkannya, hingga Rasulullah 
AE sampai pada ayat Sajdah, beliau pun sujud. Kemudian beliau berkata: “Eng- 
kau telah mendengar apa yang telah engkau dengar tadi, hai Abul Walid.” 
‘Utbah lalu berdiri menemui para sahabatnya, maka sebagian mereka saling 
berkata dengan sebagian yang lain: “Kami bersumpah demi Allah, Abul Walid 
datang dengan wajah yang berbeda dari (tadi) saat dia pergi.” Ketika dia duduk, 
mereka berkata: “Apa yang terjadi padamu hai Abul Walid?” Dia menjawab: 
“Aku telah mendengar suatu perkataan yang demi Allah belum pernah aku 
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mendengar perkataan seperti itu sedikit pun. Demi Allah, itu bukanlah sihur, 
bukan pula sya'ir dan bukan pula ramalan. Hai bangsa Quraisy, taatlah ke- 
padaku dan jadikanlah ketaatan kalian itu untukku. Biarkanlah laki-laki itu 
dengan apa yang disampaikannya. Jauhkanlah diri kalian darinya. Demi Allah, 
perkataannya yang baru saja aku dengar akan mempunyai berita besar. Jika 
bangsa Arab mendapatkannya, maka cukuplah bagi kalian orang lain yang 
membereskannya. Dan jika dia menguasai bangsa Arab, maka kerajaannya 
berarti kerajaan kalian, kehormatannya berarti kehormatan kalian dan kalian 
akan menjadi manusia yang paling berbahagia.” Mereka berkata: “Demi Allah 
hai Abul Walid, engkau telah tersihir oleh lisannya.” Dia menjawab: “Ini 
pendapatku. Silahkan kalian melakukan apa saja yang kalian pandang (ingin) 
untuk kalian.” Dan konteks pembicaraan inilah yang lebih mendekati. 





za 5 A Root a34 SNN - 
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Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia sepertimu, di- 
wahyukan kepadaku bahwasanya Ilah-mu (yang hag) adalah Ilah Yang 
Mahaesa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang mempersekutukan-Nya, (QS. 41:6) (yaitu orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. (QS. 
41:7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya." (QS. 41:8) 


Allah Ta'ala berfirman, $ y $ “Katakanlah,” hai Muhammad kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan itu. | 
Kai TS Lg Sa Ya UI LSI > “Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusia sepertimu, diwalryukan kepadaku, bahwasanya Ilah-mu (yang haq) adalah 
Ilah Yang Mahaesa.” Tidak sebagaimana yang kalian sembah berupa berhala- 
berhala, sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan yang beraneka macam. Sesungguhnya 
Allah adalah Ilah Yang Esa. 4 41) i pib $ “Maka tetaplah pada jalan yang lurus 
menuju kepadanya.” Yaitu, murnikanlah pengabdian kepada-Nya sebagaimana 
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yang telah Dia perintahkan kepada kalian melalui lisan para Rasul. $ An, 
“Dan mohonlah ampun kepada-Nya.” Yakni, ata dosa-dosa yang lalu. 

E aS p ad Ea > “Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mem- 
persekutukan-Nya.” Yaitu, kebinasaan dan kehancuran bagi mereka. 


(PAP AP AP AY A 


gS oig Y dd d “Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat.” 
‘Ali bin Abi Thalhah berkata darı Ibnu ‘Abbas s&s, “Yang dimaksud adalah 
orang-orang yang tidak bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah.” 
Itu pulalah yang dikatakan oleh Ikrimah. Ini seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala, $ GÊS 3 AS 5 AS Ah 5 $ “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang me- 
ngotorinya. ” (OS. Asy-Syams: 9-10). Dan firman Allah &: 
£— Gd HID p ya? “Dan katakanlah (kepada Fir'aun): “Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)?" (QS. An-Naazi'aat: 18). 
Yang dimaksud dengan zakat di sini adalah kesucian ji jiwa dari berbagai akhlak 
yang rendah. Dan di antara kesucian yang paling penting adalah kesucian jiwa 
dari syirik. Zakat maal (harta) dinamakan zakat karena mensucikannya dari 
yang haram serta menjadi sebab bertambahnya harta itu, keberkahannya, 
banyaknya kemanfaatan, juga merupakan taktik untuk menggunakannya 
dalam ketaatan. 


Tentang firman Allah, 6 SY og Y P P $ “Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, yaitu 
orang-orang yang tidak menunaikan zakat,” as-Suddi berkata: “Yartu, orang- 
orang yang tidak menunaikan zakat.” Mu'awiyah bin Qurrah berkata: “Mereka 
bukanlah ahli zakat.” Gatadah berkata: “Mereka enggan menunaikan zakat 
harta-harta mereka. Inilah kondisi yang tampak pada kebanyakan para pem- 
boros.” Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. Dalam masalah ini perlu 
peninjauan kembali, karena kewajiban zakat diberlakukan pada tahun ke-2 
dari hijrah ke Madinah menurut pendapat yang disebutkan oleh banyak ahli, 
sedangkan ayat ini adalah Makkiyyah. Kecuali bila dikatakan bahwa tidak 
mustahil asal kewajiban shadagah dan zakat telah diperintahkan pada per- 
mulaan tahun pengutusan (Muhammad menjadi Rasul), seperti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, $ »Cc- ep El, $ “Dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya).” (OS. Al-An'aam: 141). Sedang- 
kan zakat yang memiliki batasan nishab dan ukuran-ukuran tertentu hanya 
dijelaskan di Madinah. Pendapat ini menggabung kedua pendapat tersebut, 
sebagaimana asal shalat telah diwajibkan sebelum terbit dan terbenamnya 

matahari pada permulaan pengutusan (Muhammad menjadi Rasul). Lalu ketika 
malam Isra’, 1,5 tahun sebelum hijrah, Allah Ta'ala mewajibkan Rasul-Nya 
4 shalat fardhu lima waktu serta merinci syarat-syarat, rukun-rukun dan 
segala hal yang berkaitan dengannya sedikit demi sedikit. Kemudian setelah 
itu Allah 36 berfirman, $ 0,25 Si WA) Aa | E abae a Y “Sesung- 
guhnya orang-orang yang beriman dan men ngerjakan amal yang shalih, mereka 
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mendapat pahala yang tiada putus-putusnya.” Mujahid dan lain-lain berkata: 
“Yaitu, yang tiada putus-putusnya dan tiada terhenti, seperti firman Allah 
Ta'ala, $ > piia — ses $ “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (QS. 
Huud: 108). 
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Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi- 
Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Rabb semesta alam." (OS. 41:9) Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
(penghuninya) dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. (OS. 41:10) Kemudian Dia menuju langit dan 
langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa." Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati." 
(OS. 41:11) Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan 

` Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 

-yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memelihara- 
nya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Maa 
perkasa lagi Mahamengetahui. (QS. 41:12) 
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Ini merupakan pengingkaran Allah $% terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah ilah lain bersama-Nya, padahal Dia-lah Yang Mahapencipta, 
TN dan Mahamenguasai segala sesuatu. Dia berfirman: 

EA sia SN Ya Sae gal opa Sg 5 9 “Katakanlah: Sesung- 
guhnya, patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang menciptakan bumi dalam 
dua hari dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? Yaitu, yandingan-tandingan 
yang kalian sembah bersama-sama dengan-Nya. $ x JI», 25 $ (Yang ber. 
sifat) demikian itulah Rabb semesta alam.” Maksudnya, Pencipta segala sesuatu 
adalah Rabb semesta alam. Ayat i ini mengandung rincian tentang firman Allah 
Ta'ala, $ e a ka SP Si. YONG Id “Dan Dia-lah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari.” (QS. Huud: 7). Maka, di dalam ayat ini dirinci 
apa yang berkenaan khusus dengan bumi dari langit. Dia menyebutkan bahwa 
pertama kali Dia menciptakan bumi, karena bumi sebagai asas (pondasi). Per- 
soalan pokok selalu dimulai dengan asas, baru kemudian atap. Sebagaimana 
Allah 38 berfirman: 

E GEL aa lak TA A SE Gaai N SE SE sil pp Dialah 
Allah, yang menciptakan segala yang ada di bumi Bala dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit!” (OS. a 29). 
D Maman Aah Ea 


pera Sei Sea BA Uas Tau Tas 3 


“Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah mem- 
bangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, dan Dia 
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. 
Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung di- 
pancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu.” (OS. An-Naazi'aat: 27-33). Di dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa dihamparkan-Nya bumi adalah setelah penciptaan langit. 
Karena D ditafsirkan oleh firman Allah Ta'ala: 

fara, bel Yu ce) “Ja memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya,” yang semua itu terjadi setelah pen- 
ciptaan langit. Adapun diciptakan-Nya bumi adalah sebelum diciptakan-Nya 
matahari menurut nash. Karena itu, Ibnu “Abbas menjawab persoalan tersebut 
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya ketika me- 
nafsirkan ayat ini. 
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Firman Allah Ta'ala, $ ohy — e Ni $ “Yang menciptakan bumi 
dalam dua hari.” Yaitu, hari Ahad dan Senin. 4 Ge 8167 G8 op Calya es IP 
“Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya. ” Yaitu, Dia menjadikan bumi penuh dengan berkah yang 
siap menerima kebaikan, bibit dan tanam-tanaman. $ WI Ge 35, $ “Dan 
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Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” Yaitu, apa-apa yang di- 
butuhkan oleh penghuninya, berupa berbagai rizki dan tempat-tempat yang 
dapat ditanami dan diolah. Hal tersebut terjadi pada hari Selasa dan Rabu, 
sehingga kedua hari tersebut dengan dua hari sebelumnya menjadi empat hari. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ Tb sy TE AS - $ “Dalam empat 
hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.” Yaitu, 
bagi orang yang ingin bertanya tentang hal itu, agar ia dapat mengetahuinya. 


Ikrimah dan Mujahid berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
ki SA Lea 55 s “Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan.” 
Yaitu, Dia jadikan pada setiap bagian tanah (tempat) sesuatu yang tidak cocok 
untuk yang lain. Contohnya pakaian dari wool di Yaman, pakaian saburi 


(tipis) di Sabur dan pakaian thayalisa (berasal dari sutera) di (daerah) Ray. 


Ibnu “Abbas, Gatadah dan as-Suddi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
g EU A yo $ “Bagi orang-orang yang bertanya.” “Yaitu, bagi orang yang ingin 
bertanya, tentang. hal itu.” Ibnu Zaid berkata: 
E 5 yua cola a AG a Go 5, $ “Dan Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya.” Yaitu, sesuai dengan kehendak orang yang mem- 
butuhkan rizki dan kebutuhan lainnya. Karena Allah Ta'ala telah menentukan 
sesuatu yang dibutuhkan untuk menuju kepada-Nya. Pendapat ini serupa 
dengan apa yang ! mereka sebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: 
Ka LS GA as Uis, $ “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya.” (OS. Ibrahim: 34). Wallaahu 


a'lam. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ di> Ef AAN E A 59 
“Kemudian Dia menuju langit, dan langit itu masih merupakan asap.” Yaitu, 
asap air yang mengepul ketika bumi diciptakan. 
bas Neh pl, Jp “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.” 
Artinya, patuhilah perintah-Ku dan turutilah perbuatan-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa. 


Ats-Tsauri berkata dari Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari 
Mujahid, dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
g 6s J r "i Gi P SS. j, i Js $ “Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atan terpaksa.” 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada langit: “Munculkanlah matahari- 
Ku, bulan dan bintang-bintang-Ku.” Dan Dia berfirman kepada bumi: “Pancar- 
kanlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu.” 


$ aib CA BEP “Keduanya menjawab: Kami datang dengan suka hati.” 
Pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir, bahwa keduanya menjawab: "Kami 
datang dengan suka hati." Yaitu, bahkan kami mematuhi peritah-Mu secara 
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suka rela dengan apa yang ada pada kami berupa makhluk yang hendak Engkau 
ciptakan, seperti Malaikat, jin dan manusia, kami semua tunduk kepada-Mu. 
Ibnu Jarir menceritakan hal tersebut dari sebagian ahli bahasa Arab yang 
mengatakan: “Bahwa dikatakan hal tersebut dengan menempatkan mereka 
sama dengan makhluk yang berakal.” Ada pula yang mengatakan bahwa bagian 
bumi yang diajak berbicara demikian adalah lokasi Ka'bah, dan bagian langitnya 
adalah bagian yang setara dengan lokasi Ka'bah itu, wallaahu a'lam. 


Al-Hasan al-Bashri berkata: “Seandainya keduanya (langit dan bumi) 
enggan mematuhi perintah-Nya, niscaya Dia akan menyiksa keduanya dengan 
siksaan yang mereka berdua dapat merasakan sakitnya.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim. 


bong AN Pa "Alan p Maka Dia menjadikannya tujuh Kragan 
dalam dua hari.” Yaitu, Dia menyelesaikan kejadian tujuh lapis langit pada 
dua o yaitu dua i terakhir, hari Kamus dan hari Jum'at. 
gu ua K 8 S31 $ “Dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusan- 
nya.” Yaitu, Dia tetapkan ketentuan pada setiap langit apa yang diperlukannya, 
berupa para Malaikat dan makhluk-makhluk lain yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah. $ zue. Gi TE G5, p “Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang yang cemerlang.” Yakni, bintang-bintang yang bersinar terang 
di atas penghuni bumi. $ ei>, $ “Dan Kami memeliharanya.” Yaitu, meng- 
halangi syaitan-syaitan dari mendengarkan berita alam atas (langit). 
dd pa pi W5 $ “Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi 
Mahamengetahui,” al-'Aziiz, Yang Mahaperkasa atas segala sesuatu dengan 
mengalahkan dan menguasainya: al- Aliim, Yang Mahamengetahui seluruh 


gerak gerik para makhluk. 
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Jika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah memperingatkan kamu 
dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud." 
(QS. 41:13) Ketika Rasul-Rasul datang kepada mereka dari depan dan dari 
belakang mereka (dengan menyerukan): "Janganlah kamu beribadah kepada 
selain Allah." Mereka menjawab: "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu 
Dia akan menurunkan Malaikat-Malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami 
kafir kepada wahyu yang kamu diutus membawanya." (OS. 41:14) Adapun 
kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan 
yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan 
adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami? (OS. 41:15) 
Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka 
itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan akhirat lebih menghinakan, sedang mereka tidak diberi pertolongan. 
(OS. 41:16) Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk, tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu, 
maka mereka disambar petir, adzab yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan. (OS. 41:17) Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa. (OS. 41:18) 


Allah Ta'ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada kaum 
musyrikin yang mendustakan kebenaran yang engkau sampaikan itu: “Jika 
kalian berpaling dari kebenaran yang aku sampaikan kepada kalian dari Allah 
Ta'ala, maka sesungguhnya aku memperingatkan kalian dengan turunnya 
kemurkaan Allah kepada kalian sebagaimana yang telah menimpa ummat- 
ummat yang mendustakan para Rasul sebelumnya?” $ > y~, >G ielo Jú iito } 
“Dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud.” Yakni, 
dan orang-orang seperti mereka yang melakukan apa yang dilakukan oleh 
kedua kaum itu. $ reil Ia meal oa oe E aget p “Ketika Rasul-Rasul 
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datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka.” Allah telah meng- 
utus Rasul-Rasul kepada mereka untuk memerintahkan beribadah kepada 
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya sebagai pembawa kabar gembira 
dan ancaman. Mereka pun telah menyaksikan hukuman yang ditimpakan 
oleh Allah kepada musuh-musuh-Nya serta kenikmatan yang diberikan kepada 
para wali-Nya. Walaupun demikian, mereka tidak beriman dan tidak mem- 
benarkan, bahkan mereka mendustakan dan menentang. Mereka berkata, 
g Y J Y 3 S> “Kalau Rabb kami menghendaki, tentu Dia akan me- 
nurunkan Malaikat-Malaikat-Nya.” Yakni, seandainya Allah mengutus para 
Rasul, niscaya mereka adalah para Malaikat dari sisi-Nya. 4 4 ei- IL UE) 

“Maka sesungguhnya kami kepada wahyu yang kamu diutus membawanya,” hai 
manusia, $ uy 35 $ “Kafir.” Artinya, kami tidak akan mengikuti kalian, 
karena kalian adalah manusia seperti kami. 


Firman Allah Ta'ala, $ ai A KG sé úi $ “Adapun kaum 'Aad, 

maka mereka menyombongkan diri di muka na ” Yaitu, angkuh, melampaui 
batas, sombong dan membangkang. $ 355 & sf H4 1JE, “Dan berkata: Siapa- 
kah yang lebih besar kekuatannya dari kami?” ama diberi cobaan berupa 
keperkasaan dan kekuatan, serta mereka berkeyakinan bahwa dengan semua 
itu mereka mampu menolak siksa Allah. 
Kp ai Sal GA HAL GI AL Ng pa 19 “Dan apakah mereka itu tidak mem- 
perhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan- 
Nya dari mereka?” Maksudnya, apakah mereka tidak memikirkan tentang 
siapakah (orang-orang) yang mereka menyatakan permusuhan terhadap-Nya? 
Sesungguhnya Dia Mahagung, Rabb yang menciptakan segala sesuatu, dan di 
dalamnya merakitkan kekuatan yang dapat menopangnya, dan sesungguhnya 
hukuman-Nya amat dahsyat. Mereka menyatakan permusuhan kepada Allah 
Yang Mahaperkasa, mengingkari ayat-ayat-Nya dan menentang Rasul-Rasul- 
Nya. 


Untuk itu Dia berfirman, $£ "-'—- &, AA LA. 6 9 “Maka Kami 
meniupkan angin sharshar kepada mereka.” Sebagian mereka berkata: “(Yaitu) 
angin yang bertiup amat kencang.” Pendapat lain mengatakan: “Yaitu angin 
yang amat dingin.” Dan pendapat lainnya mengatakan: “Yaitu angin yang 
memiliki suara gemuruh.” Yang benar, bahwa angin tersebut memiliki sifat 
semua itu, karena dia berbentuk angin yang amat dahsyat dan kuat, agar 
hukuman yang menimpa mereka sebanding dengan apa yang mereka bangga- 
kan berupa kekuatan yang mereka miliki, sedangkan angin itu sendiri amat 
dingin sekali. Seperti firman Allah Ta'ala, $ 5 pe) ur? “Dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang.” (OS. Al- Haaggah: 6). Yaitu, sangat 
dingin dan bersuara amat gemuruh. 


Firman Allah Ta'ala, € i—i ei a “Dalam beberapa hari sial.” 
Yakni, berturut-turut. Seperti firman Allah Ta'ala, 4 "7.2. str? Pada 
hari sial yang terus-menerus.” (OS. Al-Oamar: 19). Artinya, mereka mulai 
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ditimpa adzab i ini pada hari naas atas mereka dan kenaasan tersebut terus 
berlangsung. 4 CAS HS, JI; x P “Selama tujuh malam dan delapan hari 
terus-menerus.” (QS. Al-Haaqqah: 7). Hingga hancur secara keseluruhan serta 
dikenakan kepada mereka kehinaan dunia dengan siksa akhirat. 


York itu Allah Ta'ala berfirman: 

E E EA E A “ai Oli; aid d “Karena Kami bendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan.” Yaitu, amat menghina- 
kan bagi mereka. $ Uy—-z Y sa, “Sedang mereka tidak diberi pertolongan.” 
Yaitu di akhirat, sebagaimana mereka tidak diberi pertolongan di dunia. Serta 
Dia tidak berikan kepada mereka seorang pelindung pun yang mampu me- 
melihara mereka dari adzab dan mampu menolak mereka dari siksaan. 


Firman Allah 3&, $ Aa, syél, $ “Dan adapun kaum Tsamud, maka 

mereka telah Kami beri petunjuk.” Ibnu “Abbas, Abul “Aliyah, Sa'id bin Jubair, 
Oaradah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Kami telah jelaskan kepada mereka.” 
Sedangkan ats-Tsauri berkata: “Kami telah serukan kepada mereka.” 
6 SA de AN yni $ “Tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari 
petunjuk itu.” Yakni, Kami telah perlihatkan, jelaskan dan tegaskan kebenaran 
kepada mereka melalui lisan Nabi mereka, yaitu Shalih 3. Akan tetapi 
mereka tetap menyelisihinya, mendustakannya dan menyembelih unta Allah 
Ta'ala yang dijadikan-Nya sebagai bukti dan tanda kebenaran Nabi mereka 
itu. € oyal oli ielo agil $ “Maka mereka disambar petir, adzab yang 
menghinakan.” Yaitu, Allah mengirimkan suara, getaran, hinaan, adzab dan 
siksaan kepada mereka. $ oS 56 t $ “Disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan.” Yaitu, berupa sikap mendustakan dan penentangan. 


g ail CS, $ “Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” 
Yaitu, dari lingkungan mereka dengan tidak tersentuh siksaan dan tidak ter- 
timpa bencana, bahkan Allah Ta'ala menyelamatkan mereka bersama Nabi 
mereka, Shalih WZX, disebabkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada 
Allah 38. 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka, 
lalu mereka dikumpulkan (semuanya). (OS. 41:19) Sebingga apabila mereka 
sampai ke Neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 41:20) 
Dan mereka berkata kepada kulit mereka: "Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang telah menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan kami pandai (pula) ber- 
kata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang pertama dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (OS. 41:21) Kamu sekali-kali tidak 
dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui ke- 
banyakan dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 41:22) Dan yang demikian 
itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, pra- 
sangka itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi. (OS. 41:23) Jika mereka bersabar (menerima adzab), 
maka Nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima 
alasannya. (OS. 41:24) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 085 » 2 ð i Tas jang eh $ “Dan 
(ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka lalu mereka 
dikumpulkan (semuanya). Yaitu, ingatlah kepada orang-orang musyrik itu 
pada hari ketika mereka digiring ke dalam Neraka. Lalu mereka dikumpulkan. 
Artinya, para Malaikat Zabaniyah Sen mereka dari awal hingga 
akhir. Dan firman Allah 38, $ 2, GC 13) 5 $ “Sehingga apabila mereka 
sampai ke Neraka.” Artinya, mereka berhenti di atasnya. 

Sule et Ao jong Alat, nata me < 344 $ “Pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan.” Yaitu, amal perbuatan mereka, yang mereka lakukan terlebih dahulu 
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dan kemudian tidak ada satu huruf pun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 
$ Es Sa d2 JS JB, $ “Dan mereka berkata kepada kulit mereka: Mengapa 
kamu menjadi saksi terhadap kami?” Yakni, mereka mencaci maki anggota 
tubuh dan kulit-kulit mereka tatkala bersaksi terhadap mereka. Di saat itu 
anggota tubuh menjawab, $ 3» 2 dl SES (aa JS shof eii i Gf i Jep 
“Mereka menjawab: ‘Allah yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata, 
telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu 
pada kali yang pertama.” Artinya, tidak ada yang mampu menentang atau 
mencegah-Nya dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas wis berkata kepada 
Ibnul Azrag: “Sesungguhnya hari Kiamat mendatangi manusia di saat mereka 
tidak bisa berbicara, tidak memiliki alasan dan tidak dapat berkomunikasi, 
hingga diberikan izin kepada mereka. Kemudian mereka mendapatkan izin, 
lalu mereka pun berdebat, di mana orang yang menentang mengingkari ke- 
syirikannya kepada Allah Ta'ala, mereka bersumpah kepada-Nya sebagaimana 
mereka dahulu bersumpah kepada kalian. Maka di saat mereka mengingkarinya, 
Allah Ta'ala mengirimkan kepada mereka saksi-saksi dari diri mereka sendiri, 
berupa kulit, mata, tangan dan kaki mereka, sedangkan Dia mengunci mulut- 
mulut mereka. Kemudian mulut-mulut itu dibuka, lalu anggota tubuh itu 
saling bertengkar dan berkata: 
ea ala S Jal LE AA dal cal MN Gb é $ “Mereka menjawab: 
“Allah yang telah menjadikan segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang 
pertama dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Maka, lisan-lisan itu 
mengakuinya setelah sebelumnya mengingkari. 


Banyak hadits dan atsar yang telah disebutkan sebelumnya pada firman 
Allah Ta'ala di dalam surat Yaasiin: 

ETEA RR sala G: meal Us, ai a “IP “Pada hari ini 
Kami tutup mulut mereka: dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
kaki mereka memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” 
(OS. Yaasiin: 65). Maka, tidak perlu lagi diulang. 


.. , Firman, Allah Ta'ala: 

Ker y, Sai y, KAA Su Aga NS iS L5, 9 “Kamu sekali-kali 
tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu.” Yaitu, anggota-anggota tubuh dan kulit-kulit itu berkata kepada 
mereka ketika mereka mencelanya karena mengutarakan persaksiannya: 
“Kalian sekali-kali tidak dapat menyembunyikan apa yang kalian kerjakan itu 
dari kami, bahkan kalian jelas-jelas menyatakan kekufuran dan kemaksiatan 
kalian kepada Allah. Dan kalian tidak peduli kepada-Nya dalam prasangka 
kalian, karena kalian tidak meyakini bahwa Dia Mahamengetahui seluruh 
perbuatan kalian. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

Ka nn OKE NS ds YM Ol 25 SI, 9 “Bahkan, 
kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 
kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Rabb-mu, prasangka itu telah membinasakanmu.” Prasangka yang 

rusak itu adalah keyakinan kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak mengetahui ke- 
banyakan dari apa yang kalian kerjakan. Itulah yang menghancurkan dan 
membinasakan kalian di sisi Rabb kalian. $ Ji “x Up “Maka jadilah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi.” Yakni, di tempat berkumpul pada 
hari Kiamat, kalian akan membuat rugi diri kalian sendiri dan keluarga kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa “Abdullah & berkata: “Dahulu 
aku pernah bersembunyi di belakang tirai Ka'bah, lalu D tiga orang, 
satu orang Quraisy dan dua orang iparnya dari Tsaqif -atau satu orang Tsaqif 
dan dua orang iparnya dari Quraisy-. Perut mereka buncit dan akal pikiran 
mereka sedikit. Mereka berbicara tentang sesuatu yang tidak dapat aku dengar. 
Maka salah seorang mereka berkata: “Bagaimanakah pendapatmu, apakah 
Allah mendengar apa yang kita katakan?” Yang lainnya menjawab: “Jika kita 
berbicara keras, Ia akan mendengar, tetapi jika berbisik tentu tidak.” Tetapi 
yang seorang lagi berkata: “Jika Dia dapat mendengar di waktu kita bicara 
keras, pasti Dia mendengar seluruhnya.” Lalu hal itu aku ceritakan kepada 


Rasulullah #, maka Allah menurunkan: 

CA P a KE KE G ES a 
Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, peng- 
lihatan dan kulitmu -sampai kepada firman-Nya- termasuk orang-orang yang 
merugi.” Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, juga al-Bukhari dan 
Muslim dari hadits Sufyanain, dari Ibnu Mas'ud &. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir &#z , bahwa Rasulullah 2 
bersabda: 
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“Janganlah salah seorang kalian mati kecuali dia dalam keadaan berbaik sangka 
kepada Allah. Sungguh ada suatu kaum yang menjadi binasa karena buruk 
sangka mereka kepada Allah, maka Allah Ta'ala berfirman, Dan yang demi- 
kian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, prasangka 
itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” 

Firman Allah Ta'ala, $ s5 Be Ha YA J: AA S5 áá liea ob è 
“Tika mereka bersabar (menerima adzab), maka Nerakalah tempat diam mereka. 
Dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk 
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orang-orang yang diterima alasannya.” Artinya, sama saja bagi mereka, bersabar 
ataupun tidak, mereka tetap di dalam Neraka, tidak dapat lolos dan tidak ada 
jalan keluar bagi mereka. Jika mereka meminta dimaafkan dan mengemuka- 
kan alasan-alasan, maka alasan-alasan mereka tidak lagi diterima dan kesalahan 
mereka tidak dapat dimaafkan. 


Ibnu Jarir berkata: “Makna firman Allah Ta'ala, € | pais ola ? yaitu, 
jika mereka meminta dikembalikan ke dunia, maka tidak lagi diperkenankan.” 
Hal ini seperti firman Allah Ta'ala yang memberitakan tentang mereka: 


a SIS RP Er IT aa GPS, Uas ole LS Ju 

KA, Us 
“Mereka berkata: Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang tersesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari- 
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali juga kepada 


kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.' Allah berfirman: 
Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan-Ku.” 
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Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 
memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan 
tetaplah atas mereka keputusan adzab pada ummat-ummat yang terdahulu 
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sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang merugi. (QS. 41:25) Dan orang-orang yang kafir berkata: “Jangan- 
lah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur-an ini dan buat- 
lah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” 
(QS. 41:26) Maka sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras 
kepada orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
(OS. 41:27) Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) 
Neraka: mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai 
pembalasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. (OS. 41:28) 
Dan orang-orang kafir berkata: "Ya Rabb kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari 
jin dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina." (OS. 41:29) 
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Allah Ta'ala menyebutkan, bahwa Dia-lah yang menyesatkan kaum 
musyrikin dan semua itu dengan kehendak, ketentuan dan kekuasaan-Nya; 
Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-perbuatan- Nya, dengan menetap- 
kan bagi, mereka teman-teman pendamping dari syaitan-syaitan manusia dan 
jin. $ Haa 5 real HO H1? “Yang menjadikan mereka memandang 
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka.” Yakni, membuat 

mereka menganggap bagus amal-amal mereka yang telah lalu, sedangkan untuk 
masa yang akan datang mereka tidak melihat diri-diri mereka melainkan orang- 
orang yang berbuat baik. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
aa Lap Ob OLGA PS SS OP IR Aa d 
Ken Aj 
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurah (al- 
Qur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya syaitan-syaitan 
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (QS. Az-Zukhruf: 36-37). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ J5 ree ~ > “Dan tetaplah atas mereka 
keputusan adzab.” Yaitu, dan tetaplah atas mereka keputusan adzab sebagai- 
mana yang ditetapkan pada ummat-ummat yang terdahulu sebelum mereka 
dari bangsa ji jin dan manusia, sesungguhnya mereka golongan orang-orang yang 
merugi. Artinya, mereka semua sama-sama dalam kerugian dan kehancuran. 


Firman Allah Ta'ala, $ oi g i Y 1S Cadd JG, > “Dan orang- 
orang yang kafir berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan al-Qur-an ini.” Maksudnya, di antara mereka saling berpesan agar tidak 
mentaati al-Qur-an dan tidak tunduk kepada perintah-perintahnya. 
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4 aè G $ “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya.” Artinya, jika al- 
Qur-an dibacakan, maka janganlah kalian dengarkan. Sebagaimana dikatakan 
Mujahid, “Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, yakni dengan bersiul dan 
bertepuk tangan serta mencampuraduk perkataan terhadap Rasulullah 46.” 
Jika beliau membaca al-Gur-an, orang-orang Quraisy melakukannya. 


Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu “Abbas wes: “$ as Sa $ yaitu, ejek- 
lah dia.” 


gan a $ “Supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” Inilah 
kondisi orang-orang kafir yang bodoh dan orang-orang yang menempuh sikap 
yang sama dengan mereka ketika mendengarkan al-Our-an. Untuk itu Allah 
8s memerintahkan hamba-hamb a-Nya yang beriman agar tidak bersikap 
demikian dengan firman-Nya, $ 0 Sd dat AAU Oral te 
“Dan apabila dibacakan al-dur-an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhati- 
kanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (OS. Al-X'raaf: 204). 


Kemudian Allah 3& berfirman dalam rangka membela al- -Qur-an d dan 
mencela orang-orang kafir yang menentangnya, 4 14.3 ÚJ |; Aan 
“Maka sesungguhnya Kami akan merasakan kepada orang-orang kafir adzab 
yang keras.” Yaitu, sebagai balasan atas sikap 1 Pena terhadap al-Our-an dan 
ketika mereka mendengarnya. $ ò Aa en “853, $ “Dan Kami akan 
memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa 
yang telah mereka kerjakan.” Yakni, disebabkan keburukan amal-amal mereka 
dan kejelekan sikap-sikap mereka. 


aan Aan 


"o ” 


Ni eaf ehs P Yi l Ga bak sg 


“Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) Neraka: mereka 
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas ke- 
ingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang kafir berkata: Ya 
Rabb kami, perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 
kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.” 


Sufyan ats-Tsauri berkata dari Salamah bin Kuhail, dari Tn bin al- 
Hushain al-Fazari, dari ayahnya tentang firman Allah Ta'ala, $ Dt a d 
“Dua jenis orang yang telah menyesatkan kami,” ‘Ali &s berkata: “Iblis dan 
anak Adam yang membunuh saudaranya.” 


Diriwiyatkan pula senada dengan ini oleh al-“Aufi dari “Ali &5 . As- 
Suddi menuturkan bahwa ‘Ali s berkata: “Iblis diseru demikian ada pelaku 
syirik dan anak Adam pun aa demikian oleh setiap pelaku dosa besar. 
Karena iblis adalah penyeru kepada segala keburukan, dari syirik hingga yang 
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lebih rendah darinya, sedangkan anak Adam yang pertama sebagaimana yang 
tercantum di dalam hadits : 


Ga ta JA an ya JAS JSI paT uri ai a 
MB 


“Tidak ada satu jiwa pun terbunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang 
pertama menanggung pula darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali 
melakukan pembunuhan.” 


Perkataan mereka, $ naif cf UH $ “Agar kami letakkan keduanya 
di bawah telapak kaki kami.” Yaitu, di bawah kami dalam siksaan, agar kedua- 
nya mendapatkan siksa yang lebih keras dari kami. Untuk itu mereka berkata, 
Kei SOP “Supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina.” 
Yaitu, di dasar terbawah api Neraka. 


A pa LL ot GA 150 d- tA Ze z 
ex a IN WAN MENTAH AT 


BL Greet RTA KA LN Aa 5 
CE UN ITS BAE 


“ Ge A g Z AG DAN í PARA 
C sh 3 SI SANGE Ga 


Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami ialah Allah," 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (mem- 
peroleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." (QS. 41:30) Kami- 
lah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalam- 
nya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta. (QS. 41:31) Sebagai hidangan (bagimu) 
dari (Rabb) Yang Mabapengampun lagi Mabhapenyayang. (QS. 41:32) 


Allah Ta'ala berfirman, $ | pii £ A ES Je Spa old “Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialah Allah,” kemudian mereka 
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meneguhkan pendirian mereka.” Yaitu, memurnikan amal untuk Allah dan 


beramal karena taat kepada Allah Ta'ala atas apa yang telah disyari'atkan-Nya 


kepada mereka. 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas tentang firman- 
Nya, $ | EA e ag i 36 “al ol > “Sesungguhnya orang-orang yang mengata- 
kan: Rabb kami ialah Allah,’ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka.” 
Yaitu, dalam menunaikan hal-hal yang fardhu. Demikian pula dikatakan oleh 
Qatadah. Al-Hasan pernah berkata: “Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami, 
maka anugerahkanlah rizki istiqamah kepada kami.” 


Dari Sufyan bin “Abdillah ats-Tsaqafi: “Aku berkata: | 
P b aro 2 r 2 age % A -z f of aa X wa” 
MB (Ah SB ay E) E JS a ea PU SAP AI Jiya) 5 
Sa D SIG AN Jgn KPU SAE Ui Va PSN Ga cl ipa) Lu 


(hy) :JÉ a3 


“Ya Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sebuah perkara yang dapat aku pegang.’ 
Rasulullah 2£ bersabda: “Katakanlah, ‘Rabb-ku adalah Allah,’ kemudian istiqa- 
mahlah.’ Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah hal yang banyak engkau takuti 
dariku?” Lalu Rasulullah # memegang ujung lisannya sendiri dan menjawab: 


* 3” 


Ini. 


Demikian diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahihnya dan an-Nasari, dari 
hadits Hisyam bin “Urwah, dari “Urwah, dari ayahnya, bahwa Sufyan bin 
“Abdillah ats-Tsaqafi berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, katakanlah ke- 
padaku dalam ajaran Islam ini suatu perkataan yang membuatku tidak ber- 
tanya kepada seorang pun sesudahmu.” Rasulullah #5 bersabda: 


( Ea SA JE >) 


‘Katakanlah, “Aku beriman kepada Allah,” kemudian istigamahlah.” Dan 
seterusnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ KI 435 Ia <$ $ “Maka Malaikat akan turun 
kepada mereka.” Mujahid, as-Suddi, Zaid bin Aslam dan anaknya nga 
“Yakni, ketika (datang) kematian, para Malaikat itu mengatakan: $ #2! $ 
Janganlah kamu merasa takut.” Mujahid, ‘Ikrimah dan Zaid bin Aslam ber- 
kata: “Yaitu dari perkara akhirat yang kalian hadapi.” 4 17 Y, $ “Dan 
janganlah kamu merasa sedih,” atas perkara dunia yang kalian tinggalkan, 
berupa anak, keluarga, harta atau utang piutang. Karena sesungguhnya Kami 


Da AA AS AS AS M3 MS AMI AI IS Sa Sa Sa Sa aa 2 2 2 2 2, 


wu Katsir juz 24 





AP 


D 


211 


rr Ea 323 ET 41. FUSHSHILAT OR -Pa 


akan menggantikan hal itu untuk kalian. 4 o 46 5 S 3 al, $ “Dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. " Lalu mereka diberikan kabar gembira dengan hilangnya keburukan 
dan tercapainya kebaikan. 


Firman Allah, 4 0 42 S 3 Ét | Pal, $ “Dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." Yaitu, Allah 

Ta'ala memberikan keamanan dari rasa takutnya dan meyejukkan pandangan 

matanya. Tidak ada satu pun peristiwa besar yang ditakuti manusia pada hari 

Kiamat, kecuali hal itu bagi seorang mukmin merupakan suatu penyejuk jiwa, 

karena hidayah yang telah diberikan Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepadanya, 
juga karena amal yang dilakukannya di dunia. 


Zaid bin Aslam berkata: “Mereka (para Malaikat) memberi kabar 
gembira ketika kematiannya, di dalam kuburnya dan ketika dibangkitkan.” 
(HR. Ibnu Abi Hatim). Pendapat ini menghimpun seluruh pendapat sebelum- 
nya dan pendapat ini amat baik dan realistis. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

SAI ay B G 2 S33 a > “Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan akhirat.” Yaitu, para Malaikat berkata kepada kaum 
mukminin di saat kematian: “Kamilah pelindung-pelindungmu.” Yakni, kami 
adalah pendamping-pendamping kalian di dalam kehidupan dunia, kami me- 
nunjukkan, mengarahkan dan melindungi kalian dengan perintah Allah. Begitu 
pula kami akan bersama kalian di akhirat, menemani kesendirian kalian di 
dalam kubur, ketika tiupan sangkakala, mengamankan kalian pada hari ke- 
bangkitan dan perhimpunan serta membawa kalian melintasi ash-Shiraath 
al-Mustaqiim dan menyampaikan kalian ke Jannatun Na'im. 


Firman Allah, 4 a SEL Ga ap $ “Di dalamnya kamu memper- 
oleh apa yang kamu inginkan.” Yaitu, di dalam Surga, kalian akan memperoleh 
seluruh pilihan yang diinginkan oleh jiwa kalian dan disenangi oleh diri kalian. 
top LA 3 SI, 9 “Dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu 
minta.” Yaitu, kapan saja kalian minta, kalian pasti dapatkan dan langsung 
datang ke hadapan kalian seperti apa yang kalian pilih. 

$ "3 na “Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” Yaitu hidangan, pemberian dan kenikmatan 
dari Rabb Yang Mahamengampuni dosa-dosa kalian, Mahamengasihi kalian 
serta Mahalembut, di mana Dia mengampuni, memaafkan, menyayangi, dan 
mengasihi (kalian). 

| Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah 
ik bersabda: 


AA an ana Aa aa 0. 1 3 A E A TE -foz 
AC.os lo S Wil sial 9 SIS AMI l] Ai GA 
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“Barangsiapa yang mencintai perjumpaan dengan Allah, niscaya Allah cinta 
menjumpainya. Dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, 
niscaya Allah benci menjumpainya.” 

Kami bertanya: “Ya Rasulullah, kami seluruhnya benci kepada ke- 
matian.” 


Rasulullah X% menjawab: 

Ja a aei In F oiy 

sú in C fas n i S OS OT oe a a 5 

Wo ASI Tp ad Yile A Lu ost Yah IS -46 jf- ad 013 Ha 
(C asl t a Ó d a o Ó E a di 


“Bukan itu yang dimaksud benci kematian. Akan tetapi jika seorang mukmin 
berada dalam detik kematiannya, maka datanglah kabar gembira dari Allah 
Ta'ala tentang tempat kembali yang ditujunya. Maka tidak ada sesuatu (pun) 
yang lebih dicintainya daripada menjumpai Allah Ta'ala, maka Allah pun 
cinta menjumpainya. Dan sesungguhnya orang yang jahat atau kafir jika berada 
dalam detik kematiannya, maka datanglah berita tentang tempat kembali yang 
dituju berupa keburukan atau apa yang akan dijumpainya berupa keburukan, 
lalu dia benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci menemuinya.” 
(Hadits ini shahih dan tercantum pula dalam kitab Shahih dari jalan yang lain.). 


a LIE EL Il Jl es Ja 3 33 “ya 
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“3 


5 SEE AS BETINA 


a A o f 
da AA or 1 Z A Pe 
A Te BII T AN MAI SEL GA 
A Sa a A Sh | ke Ul, 


AP AP AP LAS AS AS AS AS AS AS Lha aa “aa Ca 2 PU PU PU PU UA UA RU. 


yu Katsir Juz 24 


og 


213 


PAP A 





214 











Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata: "Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri." (OS. 41:33) Dan tidaklah 
sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada per- 
musuban seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. (OS. 41:34) 
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang besar. (OS. 41:35) Dan jika syaitan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (QS. 41:36) 


Allah & berfirman, 4 A s | s ya RA 9 “Siapakah yang x lebih 
baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah.” Yakni, menyeru 
para hamba Allah kepada-Nya. $ irakad! 52 — JG, Jet, ? “Dan 
mengerjakan amal yang shalih dan berkata: Sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri.” Artinya, dia sendiri menjalankan apa yang dikata- 
kannya, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain. Dia 
bukan termasuk orang-orang yang memerintahkan kepada yang ma'ruf akan 
tetapi dia sendiri tidak melakukannya; serta melarang dari kemunkaran akan 
tetapi dia sendiri mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah orang yang me- 
laksanakan kebaikan, meninggalkan keburukan dan menyeru manusia kepada 
al-Khaliq Tabaaraka wa Ta'ala. Ayat ini berlaku umum untuk semua orang 
yang menyeru kepada kebaikan dan dia sendiri melaksanakannya. Rasulullah 
4 adalah manusia yang lebih utama dalam masalah ini, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muhammad bin Sirin, as-Suddi dan “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam. 


Satu pendapat wak bahwa yang dimaksud adalah para mu-adz- 
dzin yang baik, sebagaimana tercantum di dalam Shahih Muslim: 


“Para mu-addzin adalah manusia yang terpanjang lehernya pada hari Kiamat.”” 
Dan terdapat di dalam kitab Sunan secara marfu’: 
Pa SN Pan naa Den Sa a Ae Ana EK 
(CORSA A33 Hei AAL UB pad ga OS Gel ale Ar) 


“Imam adalah penanggung jawab dan mu-adzdzin adalah pemegang amanah. 


Semoga Allah memberikan an kepada para imam dan mengampuni para 
mu-adzdzin.” 


? Ini merupakan keutamaan kelak di akhirat: 
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Ibnu Masud s berkata: “Seandainya dulu aku seorang AGD 
niscaya aku tidak o tidak berumrah, ataupun berjihad.” 


“Umar bin al-Khaththab s berkata: “Seandainya dahulu aku seorang 
mu-adzdzin, niscaya RE a Dan aku tidak peduli apakah aku 
tidak mendirikan qiyaamul lail ataupun shiyam sepanjang hari.” Aku men- 


dengar Rasulullah %4 bersabda: i 
EI (CSF BA el) 


“Ya Allah, ampunilah para mu-adzdzin.” (3 kali). 


Al-Baghawi menyebutkan dari Abu Umamah al-Bahili &, bahwa dia 
berkata tentang firman Allah #£, 4 WJl- It, 9 “Mengerjakan amal yang 
shalih.” Yaitu, shalat dua rakaat antara adzan dan i amar Kemudian al-Baghawi 
membawakan hadits “Abdullah bin al-Mughaffal &5 , ia berkata: “Rasulullah 
X bersabda: 


r . 8 _ r 2 My -4# PEs 
(CSG a A d JÉ G- o NIS 3) 


‘Di antara setiap dua adzan terdapat shalat -kemudian beliau bersabda pada 
(ucapan) yang ketiga kali- bagi orang yang menghendakinya.” 


Dan diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits dalam kitab-kitab mereka, 
dari “Abdullah bin Buraidah dan ats-Tsauri dan ai al-'Ama, dari Abu Iyasy 
Mu'awiyah bin Qurrah, dari Anas bin Malik &5 , di mana ats-Tsauri berkata: 
“Aku tidak melihatnya kecuali hal itu Dn sebagai hadits marfu', 
bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


(Ca 28), OI Uya 21 Y sei )) 


“Do'a tidak ditolak antara adzan dan iqamat.” (Diriwayatkan pula oleh Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam al-Yaum wal Lailah, dari hadits 
ats-Tsauri, at-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan.” Dan diriwayatkan pula 
oleh an-Nasa-i, dari hadits Salman at-Taimi, dari Qatadah, dari Anas.). 


Pendapat yang shahih bahwa ayat ini bersifat umum, mencakup para 
mu-adzdzin dan selain mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ AJ, 4 a sá Y, $ “Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan.” Yaitu, terdapat perbedaan yang amat besar antara 
kebaikan dan kejahatan. $ 11 | Sa ? “Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik.” Yaitu, jika ada orang yang berlaku buruk spacan, 
maka tolaklah dengan cara yang lebih baik. Sebagaimana Umar &z berkata: 
“Tolaklah menghukum orang yang berbuat maksiat kepada Allah d dalam diri- 
mu sebagaimana bila engkau berbuat taat kepada Allah dalam dirinya.” 





DAS AP SLS LS LS LAS LL LL LI La na II IPU PU PU XD». XD» D2). 





yu Katsir Juz 24 


SKY 4. FUSHSHILAT @ EK 






D 


215 





Tn 





216 








Firman Allah $, $ tes (J5 KS 308 7, UG si 5GP “Maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi 
teman yang sangat setia.” Yaitu, sebagai teman baik. Yakni, jika engkau ber- 
buat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu 
akan mengarahkannya untuk bersikap tulus kepadamu, mencintaimu dan 
merindukanmu, sehingga seakan-akan dia menjadi teman setia, dalam arti 
mendekatimu dengan rasa kasih sayang dan berbuat baik. 


Kemudian Allah 48 berfirman, $ 1/22 4) SI Bul Li, 9 “Sifat- sifat 
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- orang yang sabar,” 
tidak ada yang dapat menerima dan mengamalkan wasiat ini kecuali orang 
yang sabar atas hal itu, karena ini amat berat bagi jiwa. 
$ mbs E HY GG G, “Dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” Yaitu, orang yang men- 
dapatkan bagian terbesar berupa kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


‘Ali bin Abi Thalhah berkata darı Ibnu ‘Abbas s&s dalam menafsirkan 
ayat ini: “Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk sabar ketika 
marah, dan lapang dada ketika dibodohi, serta memaafkan ketika disalahkan. 
Jika mereka melakukan hal itu, niscaya Allah memelihara mereka dari syaitan 
serta menundukkan musuh-musuh mereka, seakan-akan menjadi teman setia.” 

Firman Allah Ta'ala, § t Ei is oA a OES GN, $ “Dan jika 
syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah.” Maksudnya, syaitan dari bangsa manusia terkadang dapat di- 
tundukkan dengan cara berbuat baik kepadanya, sedangkan syaitan dari bangsa 
jin, jika melakukan waswas, tidak ada jalan keluar baginya kecuali meminta 
perlindungan kepada (Rabb) Mahapencipta yang telah memperkenankannya 
menguasaimu. Jika engkau memohon perlindungan kepada Allah dan menuju 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mencegahnya darimu dan menolak tipu dayanya. 


Hia AS 2x y 7 A e, aG Ai al ya 
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Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) ke- 
pada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 
kamu hanya kepada-Nya saja beribadah. (OS. 41:37) Jika mereka menyom- 
bongkan diri, maka mereka (Malaikat) yang di sisi Rabb-mu bertasbih ke- 
pada-Nya di malam dan siang bari, sedang mereka tidak pernah jemu. (OS. 
41:38) Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, bahwa kamu melihat 
bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Rabb) yang mengbidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati, sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (OS. 41:39) 





Allah Ta'ala berfirman mengingatkan makhluk ciptaan-Nya tentang 
kekuasaan-Nya yang agung, Dia-lah Rabb yang tidak ada tandingan-Nya serta 
Mahakuasa atas segala sesuatu. $ "A51, AA, Gá, Jaa atle cas $ “Dan sebagian 


dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan.” Yaitu, ` 


bahwa Dia-lah yang menciptakan malam dengan gelap-gulitanya dan siang 
dengan cahaya benderangnya, di mana keduanya silih berganti tanpa lelah. 
Dia pula yang menciptakan mataharı dengan cahaya dan sinarnya, bulan de- 
ngan cahayanya, ketentuan perputaran di orbitnya serta perbedaan rotasinya 
di atas sana dengan rotasi matahari agar dengan perbedaan rotasi itu dapat 
diketahui ukuran malam dan siang, hari, bulan dan tahun serta akan jelas pula 
masa ketentuan hak-hak, waktu-waktu ibadah dan mu'amalah. Kemudian, 
dikarenakan matahari dan bulan merupakan benda langit terindah yang dapat 
dilihat di alam atas dan bawah, maka Allah mengingatkan bahwa keduanya 
hanyalah ciptaan-Nya dan hamba-Nya yang berada di bawah kekuasaan dan 
aturan-Nya. 


Maka Dia bertirman: 

DI ES o ikae gil d AG AY AU i Y $ Janganlah 
bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja beribadah.” 
Yakni, janganlah kalian berbuat syirik kepada-Nya. Tidaklah bermanfaat bagi 
kalian penyembahan kalian kepada benda-benda itu bersama dengan peng- 
abdian kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa per- 
buatan syirik. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ ! se ob $ “Jika mereka me- 
nyombongkan diri.” Yakni, tidak memurnikan peribadahan kepada-Nya serta 
menolak apa pun kecuali menyekutukan-Nya bersama selain-Nya: 
kan pa a $ “Maka, mereka yang di sisi  Rabb-mu.” Yaitu, para Malaikat. 
E o patus Y D3 Ng, p Dorp “Bertasbih kepada-Nya di malam dan siang 
hari, sedang mereka tidak pernah j Ta 


Dan firman-Nya, $ stie a3 $ “Dan sebagian dari tanda-tanda-Nya.” 
Yakni, atas kekuasaan-Nya menghidupkan kembali orang-orang yang mati. 
$ a J Mc UT? Bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus.” Artinya, 
kering tanpa tumbuh-tumbuhan, bahkan (sebagai) tanah yang mati. 

SA g Isl 369 “Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, 

niscaya ia bergerak dan subur. ' Yaitu, mengeluarkan berbagai J jenis tanam- 
tanaman dan buah-buahan. $ 28 14 So BA KN SM ci op 
“Sesungguhnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang 
mati, sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman 
sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, sesung- 
gubnya Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 41:40) Sesungguh- 
nya orang-orang yang mengingkari al-Gur-an ketika al-ur-an itu datang 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-Gur-an 
itu adalah Kitab yang mulia. (OS. 41:41) Yang tidak datang kepadanya 
(al-Gur-an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
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diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. (OS. 41:42) 
Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain 
apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu. 
Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman 
yang pedih. (OS. 41:43) 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ SU: 3 ö al a oj “Sesung- 

guhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami.” Ibnu “Abbas berkata: 
“Jibad adalah meletakkan suatu pembicaraan bukan pada tempatnya.” Sedang- 
kan Qatadah dan lain-lain berkata: “Yaitu, kekufuran dan pembangkangan.” 
Firman Allah Æ, 4 EL o'y Y $ “Mereka tidak tersembunyi dari Kami.” Di 
dalamnya terdapat gertakan yang keras dan ancaman yang kuat. Artinya, 
bahwa Allah #£ Mahamengetahui siapakah yang mengingkari ayat-ayat, Nama- 
Nama dan sifat-sifat-Nya, karena itu Dia akan Pan nya dengan siksaan 
dan hinaan. Untuk : itu Allah Ta'ala berfirman: 
KAI C3 Un SU oa UH 5 AV ya $ “Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka Shin baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari Kiamat?” Yaitu, apakah sama antara yang pertama 
dengan yang kedua ini? Tentu keduanya tidaklah sama. Kemudian Allah 3& 
berfirman mengancam orang-orang kafir, $ «56 1,451 $ “Perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki.” 


Mujahid, adh-Dhahhak dan 'Atha' al-Khurasani berkata: 
“€ | Ksi $ Perbuatlah apa yang kamu kehendaki,’ merupakan ancaman, 


stik berupa kebaikan ataupun keburukan, karena Allah Mahamengetahui 
kalian dan Mahamelihat amal-amal kalian.” 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 7 o a La 25 | “Sesungguhnya 
Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan.” 


Kemudian Allah 3€ berfirman, $ Sel új E SL a Da Si $ 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari adz-Dzikru ketika ia datang kepada 
mereka.” Adh-Dhahhak, as-Suddi dan Qatadah berkata: “Yaitu al-Qur-an 


45 A i > “Dan sesungguhnya al-Qur-an itu adalah Kitab yang 
mulia.” Yakni suci terlindungi, tidak mungkin ada seorang pun yang dapat 
mendatangkan kitab semisal dengannya. 4 42 4 Y, LX 55 ya yA. SUV 
“Yang tidak datang kepadanya (al:Qur-an) kebathilan, baik dari depan maupun 
dari belakangnya.” Artinya, tidak ada satu jalan pun bagi kebathilan untuk 
mendatanginya, karena al- -Qur-an diturunkan dari Rabb semesta alam. Untuk 
itu Dia berfirman, $ x% LS LA Ed Yang diturunkan dari (Rabb) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. ? Yakni, Mahabijaksana dalam perkataan-per- 
kataan dan perbuatan-perbuatan-Nya. "X5" berarti Rabb Yang Mahadipuji 
dalam seluruh apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya. Seluruhnya memiliki. 
akibat dan tujuan yang terpuji. 
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Kemudian Allah 4$ berfirman, 4 45 a JSU j3 8 5 Y et JÉ a p 
“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa 
yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu.” @atadah, 
as-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak ada satu pendustaan pun yang dilontar- 
kan kepadamu, kecuali hal tersebut telah dikatakan pula kepada para Rasul 
sebelummu. Sebagaimana engkau didustakan, mereka pun telah didustakan. 
Dan sebagaimana mereka telah sabar dalam menanggung derita atas hal-hal 
yang menyakitkan dari kaum mereka, maka bersabarlah engkau terhadap hal- 
hal yang menyakitkan dari kaummu.” Inilah yang menjadi pendapat pilihan 
Ibnu Jarir. Beliau sendiri dan Ibnu Abi Hatim tidak menuturkan pendapat 
lainnya. 

Firman Allah Ta'ala, $ 31x. Pi OP o ? “Sesungguhnya Rabb-mu benar- 
a mempunyai ampunan.” Yaitu, bagi orang yang bertaubat kepada-Nya. 
$ Hi His 3,9 “Dan hukuman yang pedih.” Yaitu, bagi orang yang terus ber- 


gelimang dalam kekufuran, pembangkangan, penentangan, perlawanan dan 
perselisihan kepada-Nya. 
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Dan jikalau Kami jadikan al-Qur-an itu suatu bacaan dalam bahasa selain 
bahasa Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?" Apakah (patut al-Gur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al-Gur-an itu adalah petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak ber- 
iman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Our-an itu suatu ke- 
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gelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yang jauh." (QS. 41:44) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa Taurat, lalu diperselisibkan tentang Taurat itu. Kalau tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah orang-orang 
kafir itu sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Gur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan. (OS. 41:45) 


Tatkala Allah Ta'ala menyebutkan tentang al-Our-an, kefashihan, 
keindahan dan kerapihannya dalam lafazh dan maknanya, namun demikian 
orang-orang musyrik tetap tidak mengimaninya, maka Allah mengingatkan 
bahwa kekufuran mereka merupakan kufur pembangkangan dan kesombongan. 
Demikian pula seandainya al-Our-an seluruhnya diturunkan dengan bahasa 

'ajam, niscaya 1 mereka dengan penuh pembangkangan dan kesombongan akan 
berkata: 4 275 s9 Be a YY D “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? 
Apakah (patut al-Qur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?” 
Yakni, niscaya mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan secara rinci dengan 
bahasa Arab,” dan niscaya mereka pun mengingkarinya. Mereka mengatakan: 
2 P3 SS, artinya, bagaimana al-Gur-an diturunkan dengan bahasa ‘ajam, 

sementara pihak yang menerimanya adalah orang Arab yang tidak dapat 
memahaminya.” Demikianlah makna ini diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 

Mujahid, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, as-Suddi dan lain-lain. 


Pendapat lain mengatakan | bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
mereka, "47, Ka AT UK Y ‘j “Yaitu, apakah sebagiannya diturunkan 
dengan bahasa ‘ajam, sedangkan sebagian lainnya dengan bahasa Arab?” Ini 
adalah penafsiran al-Hasan al-Bashri dan beliau pun membacanya demikian, 
tanpa kalimat tanya dalam firman-Nya AAN, ini juga merupakan satu riwayat 
pendapat dari Sa'id bin Jubair. Hal tersebut lebih menunjukkan kesombongan 
dan pembangkangan. 


Kemudian Allah & berfirman, $ ea SAR ya La P j b “Katakan- 
lah: 'Al-Qur-an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.” 
Yakni, katakanlah hai Muhammad: “Al-Qur-an ini bagi orang yang meng- 
imaninya adalah petunjuk kalbunya serta obat penawar keraguan yang ter- 
dapat di dalam dadanya.” 4 335 eelle Sop ; Y 2, ? “Dan orang-orang yang 
tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan. 'Maksudnya, mereka tidak 
dapat memahami isi kandungannya. 4 —* v4; 7A, 9 “Sedang al-Gur-an itu 
suatu kegelapan bagi mereka.” Yakni, mereka tidak dapat meraih petunjuk dari 
penjelasan kandungannya. $ Aa o oa o SE US “Mereka itu adalah (seperti) 
orang-orang yang dipanggil dari fempat yang jauh.” Mujahid berkata: “Yakni, 
jauh dari hati-hati mereka.” Sedangkan Ibnu Jarir berkata: “Seakan-akan orang 
yang mengajaknya bicara, menyeru mereka dari tempat yang jauh, hingga 
mereka tidak dapat memahami api yang diucapkannya. Menurutku, ini seperti 
firman Allah Ta'ala: 
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GO Jas at SI do es YI A ii JES AS Saad IA 
“Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan 
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti.” (OS. Al-Bagarah: 171). 


Adh-Dhahhak berkata: “Pada hari Kiamat, mereka dipanggil dengan 
nama-nama mereka yang paling buruk.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ s ME ASI aaya Cle dily Y 

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat, lalu diperselisihkan 
tentang Taurat itu.” Yaitu, didustakan dan disakiti. 
$ J Na i "AA Pi Zo sS ‘seb $ “Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul yang telah bersabar,” (QS. 
Al-Ahqaaf: 35), 4 2X, o LX S YS, $ “Kalan tidak ada keputusan yang telah 
Tn dari Rabb-mu,” untuk menunda perhitungan hingga hari kebangkitan. 

AA oa 8 “Tentulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan.” Yaitu, niscaya 
Kan akan disegerakan kepada mereka, bahkan bagi mereka ada waktu 
yang tertentu (untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung darinya. 


D AN A 


D 
x 5 REANA NEAN 


Eou n A ml sẹ “Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Qur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan.” Maksudnya, 
pendustaan mereka terhadap al-Qur-an bukan berdasarkan pengetahuan mereka 
tentang apa yang mereka katakan, akan tetapi mereka berada dalam keraguan, 
maka apa yang mereka ucapkan tidak dapat memperkuat kondisi yang mereka 
alami. Demikianlah alasan yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir, meskipun hal 
itu masih mungkin. Wallaahu a'lam. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas 
dirinya sendiri; dan sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- 
hamba(-Nya) (OS. 41:46) Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan ten- 
tang hari Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan 
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari (Rabb) memanggil mereka: 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Mereka menjawab: "Kami nyatakan 
kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)." (OS. 41:47) Dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa 
tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. (OS. 41:48) 


Allah Ta'ala berfirman, $ sil Ul het +A $ “Barangsiapa yang me- 
ngerjakan amal yang shalih, maka pahalanya) untuk dirinya sendiri). — 
manfaat amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendiri. 4 Gis 1al oa, } 
“Dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas dirinya sendiri. ” Yakni, 
bahaya amalnya itupun akan kembali kepadanya. 4 i In D C3 P “Dan 
sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba- hambaf. Nya)” Artinya, Dia 
tidak menghukum seorang pun kecuali disebabkan dosanya dan Dia tidak 
akan menyiksa seorang pun kecuali setelah tegaknya hujjah dan diutusnya 
para Rasul kepadanya. 


Kemudian Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman, $ BU Is 5 spa “Kepada 
Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Yaitu, tidak ada se- 
orang pun selain-Nya yang mengetahui hal tersebut, sebagaimana Allah J3 
berfirman, $ AV) K3) Ye YP? “Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangannya selain Dia.” (OS. Al-A'raaf: 187). 


| Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

g vday) | aa Na es Ú; G A ag Ú, è “Dan tidak ada buah- 
buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya.” Artinya, 
semua itu menurut sepengetahuan-Nya. Tidak ada sesuatu seberat dzarrah pun 
di bumi dan di langit yang luput dari pengetahuan-Nya. Firman Allah Jalla 
wa ‘Alaa, $ sE h a eh exs 9 “Pada hari (Rabb) memanggil mereka: Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Yaitu, pada hari Kiamat, Allah memanggil 
orang-orang musyrik di hadapan para makhluk- -Nya: “Dimana sekutu-sekutu- 
Ku yang kalian sembah bersama-Ku?” 4 453 1 Ju 9 “Mereka menjawab: Kami 
nyatakan kepada Engkau.” Yaitu, kami beritahukan kepada-Mu. 

$ at o Ù U 9 “Bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian.” Yakni, tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat memberi 
kesakian pada hari itu bahwa Engkau mempunyai sekutu. 
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$ 33 pa DB AU 45 2 ye 39 “Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu 
mereka sembah dahulu.” Yakni, mereka hilang dan tidak bermanfaat bagi mereka 
(para penyembahnya). $ yaz o e € yb, $ “Dan mereka yakin bahwa tidak 
ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Artinya, orang-orang musyrik me- 
yakini pada h hari Kiamat, kata zhann di sini memiliki makna meyakini: 

É ya 4 L $ “Tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun.” Yaitu, tidak 
ada tempat berlari bagi mereka dari adzab Allah. | 
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Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa mala- 
petaka, dia menjadi putus asa lagi putus harapan. (OS. 41:49) Dan jika 
Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah bakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi- 
Nya." Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang 
kafir apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
adzab yang keras. (OS. 41:50) Dan apabila Kami memberikan nikmat ke- 
pada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri, tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdo'a. (OS. 41:51) 


Allah Ta'ala berfirman: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan 
dari Rabb-nya, berupa harta, kesehatan badan dan lain-lain. Dan jika ditimpa 
malapetaka berupa bencana atau kemiskinan, $ te PA s> “Dia menjadi putus 
asa lagi putus harapan.” Maksudnya, muncul perasaan dalam benaknya bahwa 
tidak ada lagi k kebaikan yang akan dip erolehnya setelah itu. 

SI 3 Kp D, "4, $ “Dan jika Kami merasakan 
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kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata: Tni adalah hakku.” Yaitu, jika dia mendapatkan kebaikan dan 
rizki setelah sebelumnya berada dalam kesulitan, niscaya dia berkata: “Ini 
adalah hakku, ak memang dari dahulu berhak menerimanya di sisi Rabb-ku. 
kan 2 5 GL, “Dan aku tidak yakin bahwa bari Kiamat itu akan datang.” 
Yaitu, dia mengingkari terjadinya hari Kiamat. 


Hal itu berarti bahwa pada saat dia mendapatkan kenikmatan, dia ber- 
bangga diri, sombong dan kufur. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
$ l lepal bj oyi o W > “Ketahuilah Sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (QS. 
Al-“Alaq: 6-7). 


g Eii oie 2 oj Dm) Pa sẹ “Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.” 
Yakni, jika di sana ada tempat kembali, maka Rabb-ku niscaya akan berbuat 
baik kepadaku sebagaimana Dia berbuat baik kepadaku di dunia. Dia berangan- 
angan kepada Allah, padahal amalnya buruk dan berada dalam ketidakyakinan. 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

g Bli MR LA KAI, | PENS pil 15 p “Maka Kami benar-benar akan 
membéritakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras.” Allah Ta'ala mengancam 
orang yang amal dan keyakinannya seperti ini dengan siksaan dan hukuman. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ ate Ep ory si, $ 
“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan men- 
jauhkan diri.” Yakni, berpaling dan ketaatan dan sombong dari ketundukan 
terhadap perintah-perintah Allah 8S, seperti firman-Nya Je 4 457, JA? 
“Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya.” (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 39). 


$ 2 mh BI, “Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka.” Yaitu, kesulitan. 
g f es sd “Maka ia banyak berdo'a.” Maksudnya, memanjangkan per- 
mintaan tentang satu hal. 


Al-kalaam al-'aaridh artinya, kata-kata yang panjang lafazhnya dan 
sedikit maknanya, sedangkan al-wajiiz adalah sebaliknya, yaitu sesuatu yang 
sedikit lafazhnya tetapi amat jelas maknanya. 





t 
ko 
Gi 
G 
sa 
(to 
Ex 
DI 
| 
ta 
C 
` 
{ 
w P AP AP aF AF AO 





ML LL LL LS ALS LS LS LS LI n C C C V2 T M 2 MA a a T 


225 


t Katsir Juz 25 





Dun DN DN TN DN A DN AN AN TD A 


DR TR D TN D T “3, 0 





226 





WAN AD AD AD AN AD AD AS AS A 


KRS SY 4. FUsSHSHLAT Yuri 


Katakanlah: "Bagaimana pendapatmu jika (al-Qur-an) itu datang dari sisi 
Allah, kemudian kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" (QS. 41:52) 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa al-Our-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu) 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. (OS. 41:53) Ingatlah ' 
bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Rabb mereka. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi 
segala sesuatu. (OS. 41:54) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 $ “Katakanlah,” hai a. kepada 
orang-orang musyrik yang mendustakan al-Qur-an ini, g S ol Ss) > "Bagai- 
mana pendapatmu jika,” al-Qur-an itu. & & AS 4 à ae ca $ “Datang dari 


sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya.” Yaitu, bagaimana kalian melihat 


kondisi kalian terhadap Kitab yang diturunkan kep ada Rasul-Nya? Untuk 
itu Allah & berfirman, $ A4 Jus Gp ye P v? “Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" Yaitu dalam 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada 
pada jalan yang jauh dari hidayah. 


Kemudian Allah X% berfirman, 4 al 3 3G E Lu, ea 9 “Kami 
akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap 
ufuk dan pada diri mereka sendiri.” Yakni, akan Kami tampakkan kepada mereka 
tanda-tanda dan bukti-bukti Kami yang menunjukkan bahwa al-Our-an itu 
adalah kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah kepada Rasulullah #6 dengan 
tanda-tanda luar. $ 3L55! 3 “Disegenap ufuk,” berupa penaklukan dan 
kemenangan Islam atas berbagai negeri dan agama yang lain. 


Mujahid, al-Hasan dan as-Suddi berkata: “Bukti-bukti pada diri mereka 
sendiri adalah perang Badar, pembebasan kota Makkah dan kejadian-kejadian 
lainnya yang menampakkan pertolongan Allah kepada Muhammad 4£ dan 
para Sahabatnya 4& serta menghinakan kebathilan dan golongannya. Boleh 
jadi yang dimaksud adalah kondisi fisik manusia, struktur dan susunannya 


' berupa bahan-bahan, campuran dan bentuk-bentuk aneh yang terdapat dalam 


AA Un an Ea aa uu 
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dirinya, sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu anatomi yang menunjukkan 
kebijaksanaan sang Mahapencipta Tabaaraka wa Ta'ala. Demikian pula akhlak- 
akhlak yang saling berbeda yang tercipta dalam diri mereka, berupa baik, buruk 
dan lain-lain, serta seluruh aktifitas yang berada di bawah ketentuan takdir 
yang tidak mampu dilakukan dengan kemampuan, kekuatan dan kehebatan- 
nya, serta kekhawatirannya. Sebagaimana yang didendangkan oleh Ibnu Abid 
Dun-ya dalam kitabnya at-Tafakkur wa al-Ptibaar dari gurunya, Abu Ja'far 
al-Ourasyi, dia berkata: 


Aan Sah GL ya ai Aa SA Shy 
eg Ey Sehati 
Ki Lahan iy ja < Pa os Sa bi 
PSI SRG Ka Su 
id Tali OÍ iya sem Yi, Jas sah Hi 
ái aih i ia seh I id S 


Jika engkau memandang karena ingin mengambil pelajaran, 
pandanglah dirimu. 

Karena pada dirimu terdapat pelajaran. 

Engkau yang hidup pagi dan petang di dalam dunia, semuanya 
mengandung pelajaran. 

Engkau yang dibina di waktu kecil kemudian mandiri di waktu 
besar. 

Engkaulah makhluk yang kematiannya diberitahukan oleh bentuk 
kejadiannya, diberitahukan oleh rambut dan kulit kasar. 

Engkau yang diberi dan ditolak, tidak ada yang dapat 
menyelamatkannya walaupun penuh waspada. 

Engkau yang tidak berhak memiliki sesuatu sedikitpun dan yang paling 
dimiliki adalah takdir. 


Firman Allah Ta'ala: 

Te st 3 Sin Zs EA Aj Ts aa pn “Sehingga jelaslah bagi 
mereka bahwa al-Gur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu), 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu.” Yakni, cukuplah Allah 
sebagai saksi atas segala perbuatan dan perkataan hamba-Nya. Dan Dia pun 
menjadi saksi, bahwa Muhammad %& adalah jujur dalam apa yang diberitahu- 
kannya tentang Kitab i ini, sebagaimana Dia berfirman: 

4 ada DI EN a id “Tetapi Allah mengakui al-Qur-an yang 
diturunkan -Nya kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya.” (QS. An- 
Nisaa’: 166). 
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Ii PSY Y  4.FUSHSHILAT YY ZZ 


PE” A AT AT A 


Dan firman Allah Taala, € e ao a HL Yp “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Rabb 
mereka.” Yaitu, dalam keraguan tentang terjadinya hari Kiamat. Karena itu 
mereka tidak memikirkannya, tidak beramal untuk menghadapinya dan tidak 
merasa takut darinya. Bahkan, mereka tidak memperdulikannya, padahal hal 


itu merupakan kejadian yang tidak mustahil dan tidak diragukan lagi pasti 
akan terjadi. 


Ibnu Abid Dun-ya meriwayatkan bahwa Muhammad bin Ibrahim 
berkata dari Khalaf bin Tamim, dari “Abdullah bin Muhammad, dari Sa'id 
al-Anshari, bahwa “Umar bin “Abdul “Aziz menaiki mimbar. Setelah memuji 
dan mengagungkan Allah, dia berkata: “Adapun setelah itu, wahai manusia! 
Aku tidak menghimpun kalian untuk satu hal yang aku akan ceritakan tentang 
kalian. Akan tetapi aku memikirkan tentang perkara yang akan kalian tuju. 
Lalu aku tahu bahwa orang yang membenarkannya adalah orang yang bodoh 
dan orang yang mendustakannya adalah orang yang binasa.” Lalu beliau turun. 


YAN GI A 


Makna perkataan beliau &5 : “Orang yang membenarkannya adalah 
orang yang bodoh” yaitu, karena dia tidak mempersiapkan amalannya, tidak 
mewaspadainya dan tidak takut dengan huru-haranya. Sekalipun dia mem- 
benarkan dan meyakini akan terjadinya, akan tetapi di samping itu dia tetap 
terlena dalam permainan, kelalaian, hawa nafsu dan dosa-dosanya. Maka dia 
itu adalah orang bodoh dengan pengertian ini. Al-ahmag menurut bahasa 
adalah lemah akal. Sedangkan perkataannnya: “Dan orang yang mendustakan- 
nya adalah orang yang binasa” adalah cukup jelas. Wallaahu a'lam. 


Kemudian Allah Ta'ala menetapkan bahwa Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu. Sedangkan | ter- 
jadinya hari Kiamat, bagi-Nya amat mudah dan ringan. $ z4 15 IS 4 9) 
“Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu.” Yaitu, at 
makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya, di dalam genggaman-Nya dan di 
atas ilmu-Nya. Dia Mahamengatur seluruhnya dengan hukum-Nya. Apa saja 
yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak terwujud. Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Dia. 
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ASY - SYUURA 


(Musyawarah ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-42 : 53 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


n TA 


UT A5 ST Oo KAL í 2 3 BA 

Kania na EK A 

ain 9 aya) JAS Spa 
o À 


O hribe 


Haa Miim. (QS. 42:1) 'Ain Siin Qaaf. (QS. 42:2) Demikianlah Allab Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana mewahyukan kepadamu dan kepada 
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orang-orang sebelummu. (OS. 42:3) Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar. (OS. 42:4) Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena 
kebesaran Rabb) dan para Malaikat bertasbih serta memuji Rabb-nya dan 
memobonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(OS. 42:5) Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka: dan kamu (ya Mubammad) 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka. (OS. 42:6) 


Keterangan tentang huruf- a terputus telah berlalu. Firman Allah 
35, $ SA DAN DS oa Sail Ip VI hp MIS $ “Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, Ka kepadamu dan kepada orang: 
orang sebelummu.” Artinya, sebagaimana al-Gur-an ini diturunkan kepadamu, 
maka begitu pula Kitab-Kitab dan Shuhuf-Shuhuf lain pun telah diturunkan 
kepada para Nabi sebelummu. Firman Allah Ta'ala, $ Aa Ai $ “Allah Yang 
Mahaperkasa,” dalam hukuman-Nya. 4 SP “Lagi Mahabijaksana.” Dalam 
firman-firman dan perbuatan-perbuatan-Nya. 


Imam Malik #1 menuturkan dari Hisyam bin “Urwah, dari aaa 
bahwa ‘Aisyah {$s berkata: “Sesungguhnya al-Harits bin Hisyam &s ber- 
tanya kepada Nabi 45, ia berkata: Ya Rasulullah, bagaimana wahyu itu datang 
kepadamu? Lalu Rasulullah X% menjawab: 


f rG 


aan A 


CIR G ei AK S Ul 3 3 UK SÍa Jý u 


‘Terkadang wahyu datang kepadaku seperti dering TIT itu yang sangat 
berat bagiku, lalu berhenti (selesai), sedang aku telah mengingat apa yang di- 
katakan. Dan terkadang Malaikat menyerupakan kepadaku sebagai seorang 
laki-laki, ia menyampaikan(nya) kepadaku, dan aku pun mengingat apa yang 
ia katakan.” 


“Aisyah s berkata: “Sungguh aku telah melihat turunnya wahyu 
pada hari yang sangat dingin, maka dikala wahyu putus (selesai), dahi Nabi 
X bercucuran keringat.” (Keduanya ditakhrij di dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari, serta diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabrani.). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ >N Hg AA ali 
“Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.” Yaitu, 
seluruhnya adalah hamba dan milik-Nya yang berada di bawah kekuasaan 
dan aturan-Nya. $ HI Ja P 1$ “Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar.” Firman Allah 36, $ < EP A O ig AN K y “Hampir saja langit 





PEA” APAP AP AP AP AF AF AF A A E “In “In T T T SN T O TA 


230 Tafsir Ibnu K 





| 
X 





itu pecah dari sebelah atasnya.” Ibnu ‘Abbas #5, adh-Dhahhak, Qatadah, as- 
Suddi dan Ka'ab al-Ahbar berkata: “Yaitu, terp ecah karena takut akan ke- 
besaran Rabb.” 4 25! — ob Dg ika) ay Kabau Or SS, “Dan para 
Malaikat bertasbih serta memuji Rabb-nya dan memohonkan ampun bagi orang: 
orang yang ada di bumi.” Seperti firman Allah &: 


L ie a an a Ha D da a a 


Kea, ss JE ang 
“Para Malaikat yang memikul “Arsy dan Malaikat yang berada di sekililingnya 
bertasbih memuji Rabb-nya, dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 


ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu.” (OS. Al-Mu'min: 7). 


Dan firman Allah 88, $£ — 3 , TEA AA 3 Yi “Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang,” sebagai 
pemberitahuan, dan peringatan tentang hal tersebut. Firman Allah 4g: 
$ Of ap en SA LAN, P “Dan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Dia.” Yaitu, orang-orang musyrik. g ie bis MP “Allah 
mengawasi (perbuatan) mereka.” Yakni, menjadi saksi atas amal perbuatan 
mereka yang akan dihitung dan dijumlahkan-Nya. 5. Dia akan membalas 
mereka dengan balasan yang melimpah. $ IS Haa cf T, $ Dan kamu (ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka.” Yakni, engkau 
hanyalah pemberi ancaman, sedangkan Allah (adalah) Yang Mahamengawasi 


segala sesuatu. 


Sa Or ass ANA Aa CN Uli, 





HS Spin 2 sa E 


ARI A 


LT A Sg E rrr. (at : Get <2 


Ay r / / » 
“3, méi; asa o 4 
Demikian pula Kami wahyukan kepadamu al-Qur-an dalam bahasa Arab, 
supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (penduduk Makkah) 
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula) 
tentang bari berkumpul (Kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka. (QS. 42:7) Dan 


2 A3 LS AA AA 3 ASASI LI Si San Sa na na DD DI DD ID D DD D 
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kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat 
(saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka 
seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong. (QS. 42:8) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sebagaimana telah Kami wahyukan kepada 
para Nabi sebelummu.” $ Pl, DI TS fp Demikian pula Kami 
wahyukan kepadamu al-Qur-an dalam bahasa Arab.” Yakni tegas, terang dan 
jelas. & « A Ai di $ “Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura,” 
yaitu Makkah. $ G5 Lay $ “Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya.” Yaitu, 
seluruh negeri yang berada di Timur dan di Barat. Makkah dinamakan Ummul 
Oura karena dia adalah tempat paling terhormat dibandingkan dengan negeri- 
negeri lain berdasarkan banyak dalil yang disebutkan pada tempatnya. Di 
antara dalil yang paling tepat dan singkat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari az-Zuhri, bahwa Abu Salamah bin “Abdirrahman berkata: 
“Sesungguhnya “Abdullah bin “Adi bin al-Hamra az-Zuhri mengabarkan, 
bahwa dia mendengar Rasulullah $$ bersabda saat beliau berada di al-Hazurah, 


sebuah pasar di Makkah: 
o o 22 SI < og ag PUN >Z a D y7 
DA aya a a a Sa) 


è rsr 


(CR 


Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang terbaik dan paling 
dicintai Allah. Seandainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku tidak akan 
keluar.” (Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah, dari hadits az-Zuhri. At Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). 


Firman Allah 3&, $ LS 0 idy > “Serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul.” Yaitu hari Kiamat, di mana Allah mengumpulkan 
orang-orang terdahulu dan orang-orang yang terakhir di satu padang. Firman 
Allah Tz’ala, $ a 3, YF “Yang tidak ada keraguan padanya.” Yakni, tidak 
ada keraguan tentang terjadinya, dan hal itu pasti terjadi. 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ 3 3 & Ka Sa 39 Segolongan 
masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.” Imam Ahmad meriwayatkan 
bahwa “Abdullah bin “Amr s&s berkata: “Rasulullah %4 keluar menemui kami 
dan di tangan beliau terdapat dua kitab, lalu beliau bersabda: 


Ja, Va, Ta Ca Ta Ca “aa Ta Id “2 Ta ID AD AD AD AD AD AD AD AD AD GP AD AD AD AD AD AD AS AS A 


(( OLS Ola ú Dal )) 
“Tahukan kalian, dua kitab apakah imi? 


Kami menjawab: “Tidak, kecuali engkau beritahukan kami, ya Rasulullah. 
Rasulullah X% bersabda mengenai kitab yang berada di sebelah kanannya: < 
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BAY Aa alat Ea KE a Sy a a) 
Zf oso A Qoa Q o o AA E ea Ya pofa; 

(AB A Ty ed T ea E orl 
“Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam dengan nama-nama penghuni Surga, 


nama-nama ayah dan kabilah mereka,” -kemudian beliau tidak merinci lagi 
hingga akhirnya- ‘Tidak ditambah dan tidak dikurangi selama-lamanya. 


Kemudian, Rasulullah 4 bersabda mengenai kitab yang berada di 
sebelah D 


RA KA H3, A Of a yu Jai DS Nila )) 


(( A G AA 


‘Sedang ini adalah kitab penghuni Neraka dengan nama-nama mereka, nama- 
nama ayah dan kabilah mereka.’ -kemudian beliau merinci lagi hingga akhir- 
nya- “Tidak ditambah dan dikurangi selama-lamanya. 


Maka, para Sahabat 4t bertanya kepada beliau: “Untuk apa lagi kita 
beramal jika memang masalahnya telah selesai ditentukan? Lalu Rasulullah 
JE bersabda: 


el jap oE i Jai Jaa gr a oý Ns PA 
(( Jet si Jab Ol Én Jaf Jas 4 Apar Ah JO Cent DI Jas 


Bersikap luruslah dan tidak berlebih-lebihan. Karena penghuni Surga akan 
ditutup baginya dengan amalan ahli Surga, sekalipun dia telah melakukan amal 
apa saja (sebelumnya). Dan sesungguhnya penghuni Neraka akan ditutup 
baginya dengan amalan ahli Neraka, sekalipun dia telah melakukan amal apa 
saja (sebelumnya). 


Kemudian, Rasulullah #5 mengisayaratkan dengan genggaman tangannya 


dan bersabda: 
one mao LI 
Ci ul 
‘Rabb kalian Æ telah selesai menentukan hamba-hamba-Nya.” 


Kemudian beliau melemparkan dengan genggaman tangan kanannya 
seraya bersabda: 


CR AR 
‘Satu golongan di Surga.’ 
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Dan beliau melemparkan dengan (genggaman) tangan kirinya seraya 


bersabda: 


(Ca 
“Satu golongan di Neraka.”” 

(Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih gharib.” Al-Baghawi membawakannya dalam 
Tafirnya dengan beberapa tambahan, di antaranya: “Kemudian satu golongan 
di dalam Surga, dan satu golongan lagi di dalam Neraka sebagai keadilan dari 
Allah 88.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir.). 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ aa Zi Ha a JS, “Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat.” Yakni, 
berada di atas hidayah atau di atas kesesatan. Akan tetapi Allah Ta'ala mem- 
bedakan antara mereka, yaitu dengan menunjukkan kepada kebenaran siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan dari kebenaran siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dia memiliki hikmah dan hujjah di atas segalanya. Untuk itu Allah && 
berfirman, $ Y, J a v4 Go, al jan Sp “Tetapi 
Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dan tidak pula seorang penolong.” 
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Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 
Allah, Dia-lah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang- 
orang yang mati, dan Dia adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 42:9) 
Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) ke- 
pada Allah. (Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah, Rabb-ku. 
Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya-lah aku kembali. (OS. 
42:10) (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenismu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. (OS. 42:11) Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit 
dan bumi; Dia melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala sesuatu. 
(QS. 42:12) 


Allah Ta'ala mengingkari orang-orang musyrik yang menjadikan 
sembahan-sembahan selain Allah, serta memberitakan bahwa Dia adalah 
Pelindung yang haq, tidak layak ibadah dipersembahkan melainkan hanya 
kepada-Nya saja. Karena Dia Mahakuasa menghidupkan orang-orang yang 
mati lagi Mahakuasa atas segala s sesuatu. Kemudian Allah && berfirman: 
$ àl al MA A A aè EU, 9 “Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, 
maka putusannya (| terserah) kepada Allah.” Artinya, kapan saja kalian berselisih 
pendapat tentang satu perkara. Dan ini berlaku umum untuk segala hal. 

& A ZSS $ “Maka putusannya (terserah) kepada Allah.” Yaitu, Dia-lah 
Hakim yang memutuskannya, melalui Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. 


GOA SN, IG l $ “Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya- 
lah aku kembali.” Yakni, aku kembali kepada-Nya dalam seluruh urusan. 


Dan firman Allah Jalla wa Alaa, $ 2 AWAS bÉ $ Dia) Pencipta 
langit dan bumi.” Yaitu, yang menciptakan langit dan bumi serta seisinya. 
bi aa ya n F $ “Dia menjadikan bagimu dari jenismu sendiri 
pasangan-pasangan.” Yakni, dari jenis dan bentuk kalian sebagai nikmat dan 
karunia bagi kalian. Dia menjadikan dari jenis kalian laki-laki dan perempuan. 
$ 3 PORE Gay $ “Dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan ui 
Artinya, Dia menjadikan untuk kalian delapan pasang binatang ternak. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & aż 3 M, “Dijadikan-Nya kamu 
berkembangbiak dengan jalan itu.” Yakni, Dia ciptakan kalian dalam bentuk 
dan sifat seperti itu, di mana dengannya kalian berkembangbiak, laki-laki dan 
perempuan, satu generasi demi generasi dan satu keturunan demi keturunan 
dari kalangan manusia atau binatang ternak. 


Al-Baghawi berkata: “Dijadikan-Nya kamu berkembanebiak di dalam 
rahim.” Pendapat lai mengatakan: “Di dalam perut.” Dan ada pula pendapat 
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mengatakan: “Dalam bentuk ciptaan seperti ini.” Pendapat lain pula mengata- 
kan: “Bahwa "$ bermakna dengan. Artinya, dijadikan-Nya kamu berkembang- 
biak dengan cara itu. 


g r alis <d d “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” 
Yaitu, tidak ada sesuatu pun yang sama seperti Pencipta seluruh pasangan 
tersebut. Karena Dia adalah Mahaesa, Rabb yang kepada-Nya seluruh makhluk 
bergantung, tidak ada tandingan bagi-Nya. g iali zeam 23 $ “Dan Dia-lah 
Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2 Si, AKSI II Op “Kepunyaan-Nya-lah 
perbendaharaan langit dan bumi.” Tafsir masalah ini telah dijelaskan di dalam 
surat az-Zumar, di mana kesimpulannya bahwa Dia adalah Pengatur dan 
Penguasa di langit dan di bumi. 4 x2, A ya 35) LLS $ “Dia melapangkan 
rizki bagi stapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya).” Yaitu, Dia 
meluaskan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan dan keadilan yang 
sempurna. ga s K «| 9 “Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala 
sesuatu. 
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Dia telah mensyari'atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiat- 
kan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
-apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan “Isa, yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
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Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (OS. 
42:13) Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka. 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabb-mu dahulu- 
nya (untuk menangguhkan adzab) sampai kepada waktu yang ditentukan, 
pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab 
itu. (OS. 42:14) 


Allah Ta'ala berfirman kepada ummat ini: 

K3 Ce ea ee WN an £ 3 $ “Dia telah mensyari atkan 
bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu.” Allah menyebutkan Rasul pertama 
setelah Adam SEX, yaitu Nuh '$SL dan Rasul terakhir, yaitu Muhammad 
X. Kemudian di antara mereka disebutkan para Rasul Ulul “Azmi, yaitu 
Ibrahim, Musa dan Isa bin Maryam XW. Ayat ini merangkai sebutan lima 
Rasul dan agama yang dibawa oleh seluruh Rasul, yaitu ibadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi- -Nya, seb agaimana Allah IB berfirman, 
Ke dy D y áf — AN) Ja op MB op UI WP “Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasul pun sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepada- 
nya: Bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Aku, maka 
ibadahilah olehmu sekalian akan Aku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). Artinya, sisi 
persamaan di antara mereka adalah beribadah kepada Allah Yang Mahaesa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, sekalipun syari a 'at dan manhaj mereka berbeda- 
beda, seperti firman Allah $&, $ Ega) R5 a La K $ “Untuk tiap-tiap 
ummat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.” (QS. Al- 
Maa-idah: 48). aS itu, di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman: 

bas BY, a ail of $ “Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah- 
belah tentangnya.” Yakni, Allah Ta'ala telah mewasiatkan kepada seluruh Nabi 
-semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada mereka- agar bersatu dan 
berjama'ah serta melarang mereka berpecah belah dan bercerai berai. 


Firman Allah &, 4 4) pa aS MN ES $ “Amat berat bagi 
orang-orang musyrik, agama yang kamu seru mereka kepadanya.” Yaitu, terasa 


berat bagi mereka dan mereka pun mengingkari tauhid yang engkau serukan 
kepada mereka, hai Muhammad. 


Kemudian Allah X% berfirman, $ 5 5 SI cak, Ana Sai AS $ 
“Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki- -Nya a Mask 
petunjuk kepada (agama) Nya orang yang kembali (kepada-Nya).” Dia-lah Yang 
mentadirkan hidayah kepada siapa saja yang berhak menerimanya serta 
menetapkan kesesatan kepada orang yang lebih memilihnya daripada jalan 
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petunjuk. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

$ Jl Ke LA ya VI IE s d “Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah 
belah melainkan sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka.” Maksudnya, 
terpecahbelahnya mereka dari kebenaran hanya terjadi setelah sampainya 
kebenaran itu kepada mereka dan tegaknya hujjah. Serta tidak ada yang me- 
nyebabkan mereka demikian kecuali karena kezhaliman, pembangkangan 
dan : penyelisihan mereka. Kemudian Allah 88 berfirman: 

Giaa Ja OP OP Ela Kas Y, $ “Kalau tidaklah karena suatu ketetapan 
yang telah ada dari Rabb-mu dahulunya (untuk menangguhkan adzab) sampai 
kepada waktu yang ditentukan.” Yakni, seandainya tidak ada ketetapan ter- 
dahulu dari Allah Ta'ala untuk menunda perhitungan hamba-hamba-Nya 
hingga hari kebangkitan, niscaya hukuman di dunia akan segera dipercepat. 


D AD AD AD AD A 


Dan firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 

ga ya ASI pal id oly > “Dan sesungguhnya orang-orang yang diwaris- 
kan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka.” Yakni, generasi 
terakhir setelah generasi pertama yang mendustakan kebenaran: 

Kap & S3 — $ “Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang- 
kán tentang Kitab itu.” Yaitu, mereka tidak meyakini urusan dan keimanan 
mereka, mereka hanyalah ikut-ikutan terhadap bapak-bapak dan nenek moyang 
mereka tanpa dalil dan bukti. Mereka berada dalam keadaan bingung, ragu 


dan kacau-balau terhadap urusan mereka. 
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Maka karena itu, serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah sebagai- 
mana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka, dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturun- 
kan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. 
Allah-lah Rabb kami dan Rabb-mu. Bagi kami amal-amal kami dan bagimu 
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali (kita)." (OS. 42:15) 
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Ayat yang mulia ini mencakup sepuluh kalimat yang berdiri sendiri. 
Setiap satu kalimat itu terpisah dari kalimat sebelumnya, dihukumi secara 
sendiri-sendiri. Mereka mengatakan: “Tidak ada ayat yang semisal ayat ini 
selain ayat Kursi, karena mencakup sepuluh pasal seperti ayat ini.” 


Firman Allah Ta'ala, 4 pa D $ “Maka karena itu serulah.” Yakni, 
serulah manusia kepada apa yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa 
agama yang telah Kami wasiatkan kepada seluruh Rasul sebelummu, pemegang 
syaryat-syari'at besar yang diikuti, seperti Ulul “Azmi dan lain-lain. 


Firman Allah 38, $ aal A Hy > “Dan tetaplah sebagaimana di- 
perintahkan kepadamu.” Yakni, teguhlah kamu dan orang yang mengikutimu 
untuk beribadah kepada Allah Ta'ala sebagaimana yang telah Allah 3g perintah- 
kan kepada kalian. 


Firman Allah Ta'ala, 4 Halal 23 Y, > “Dan janganlah mengikuti hawa 
nafsu mereka.” Yaitu, orang-orang musyrik, pada apa yang mereka perselisih- 
kan, dustakan dan buat-buat berupa penyembahan berhala-berhala. 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ o5 iy Mo Hu aah 35, b “Dan 
katakanlah: ‘Aku beriman kepada semud Kitab yang diturunkan Allah.” Yaitu, 
aku membenarkan Kitab-Kitab yang diturunkan dari langit kepada para Nabi. 
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka. 


Dan firman-Nya, $ K J$ Da $ “Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu.” Yakni dalam hukum, sebagaimana yang diperintah- 
kan Allah kepadaku. 


Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, 4 Ka Z, ad “Allah- 
lah Rabb kami dan Rabb-mu.” Yakni, Dia-lah Ilah yang diibadahi, tidak ada 
Ilah (yang haq) selain-Nya, maka kami mengikrarkannya secara sukarela. Jika 
kalian tidak melakukannya secara sukarela, maka hanya kepada Allah saja 
bersujud semua yang ada di alam semesta ini, baik secara sukarela atau terpaksa. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Susi <, ser $ “Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu.” Yaitu, kami berlepas diri dari 


kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ S5, Li Lb YP “Tidak ada pertengkaran 
antara kami dan kamu,” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada pertengkaran 
(antara kami dan kalian).” As-Suddi berkata: “Hal itu terjadi sebelum turunnya 
ayat saif (pedang).” Diartikan bahwa ayat ini adalah Makkiyyah dan ayat saif 
turun setelah hyrah. 


Firman Allah 38, 4 —L aw 3 > “Allah mengumpulkan antara kita.” 
Yaitu, pada hari Kiamat. Dan firman Allah Jalla wa Alaa, & mad 3s > “Dan 
kepada-Nya-lah kembali (kita).” Yakni, tempat kembali dan tempat tinggal pada 


hari perhitungan. 
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Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima, 
maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan (Allah) dan bagi mereka adzab yang sangat keras. (OS. 42:16) 
Allahb-lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan (me- 
nurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat 
itu (sudah) dekat? (OS. 42:17) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
hari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan orang-orang 
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. (OS. 42:18) 


Allah Ta'ala berfirman mengancam orang-orang yang menghalangi 
orang yang beriman dari jalan Allah, $ 8 isl G ax oa Sl P San 
“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah d agama itu diterima.” 
Maksudnya, (mereka) membantah kaum mukminin yang memenuhi perintah 
Allah dan Rasul-Nya u Unas mereka halangi dari jalan hidayah yang mereka 
tempuh. $ . 4. | Ae Kama ne $ “Maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi 
Rabb mereka.” Yaitu, bathil di sisi Allah. g a 45. + “Mereka mendapat 
kemurkaan,” dari-Nya. $ J5 As 4. s Dan bagi mereka adzab yang sangat 
keras.” Yakni, pada hari Kiamat. 


Ibnu “Abbas ws dan Mujahid berkata: “Mereka membantah kaum 
mukminin setelah mereka memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya untuk 
mereka palingkan dari hidayah dan mereka berharap kembali Jahiliyyah.” 
Qatadah berkata: “Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang ber- 
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kata: “Agama kami lebih baik dari agama kalian dan Nabi kami ada sebelum 
Nabi kalian, untuk itu kami lebih baik daripada kalian dan lebih utama di sisi 
Allah dari kalian.” Sesungguhnya mereka telah berdusta dalam hal tersebut.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 35 AI Jal si a 9 “Allah- 
lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran.” Yaitu, Kitab-Kitab 
yang diturunkan dari sisi-Nya kepada para Nabi-Nya. $ ols $ “Dan (me- 
nurunkan) neraca.” Yaitu, keadilan. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: | | 
E paal Iy Yy LI 0 yaly al e ALE Y Nell agg GA GG D 
“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), 
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah 
timbangan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” (QS. Ar- 
Rahmaan: 7-9). | 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ (5 CM 5 She 9 “Dan 
tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudah) dekat?” Di dalamnya me- 
ngandung dorongan dan ancaman terhadapnya, serta zuhud terhadap dunia. 
Firman Allah $, $ Q og Y gil e Jis > “Orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan.” Yakni, 
mereka mengatakan: “Kapan janji itu akan datang, jika kalian termasuk orang- 
orang yang benar?” Mereka mengatakan demikian hanya karena sikap men- 
dustakan, menganggap mustahil dan membangkang. € Ki o paasa Ifa Ce, 
“Dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya.” Takut dan ngeri 
dengan kejadiannya. $ 5d G$ o px, $ “Dan mereka yakin bahwa Kiamat itu 
adalah benar,” akan terjadi dan tidak mustahil, maka mereka pun 
mempersiapkan diri dan beramal menghadapinya. 
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Telah diriwayatkan dari berbagai jalan yang mencapai derajat mutawatir 
dalam kitab Shahih, Hasan, Sunan dan Musnad, di mana sebagian lafazhnya 
adalah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah #£ dengan suara 
yang lantang di waktu beliau bepergian dengan menyeru: 


A 


2 ek at e TE a TE Ta Lt KB 
fid Sa ia JB (Eh) Ara a a BRI Syy a JA h G 
d LS JL CG SI AB AS GI Ula 3) SEN So di 

AA pa aa 


“Hai Muhammad.” Maka Rasulullah X% menjawab dengan suara yang sama: 
“Kemarilah.” Laki-laki itu bertanya: “Kapan hari Kiamat itu?” Rasulullah #£ 
menjawab: “Celaka engkau, itu pasti terjadi, apa yang telah engkau persiapkan 
untuk menghadapinya?” Laki-laki itu menjawab: “Cinta (kepada) Allah dan 
Rasul-Nya.” Maka, Rasulullah % bersabda: “Engkau bersama siapa yang engkau 


cintai.” 
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'Maka beliau bersabda di dalam satu hadits: 
(Apes) 


“Seseorang itu bersama dengan siapa yang dicintainya.” Hadits ini mutawatir, 
8 pa yang y 


tidak mustahil. 


Tujuannya, beliau tidak menjawab tentang waktu hari Kiamat, akan 
tetapi dia memerintahkan untuk mempersiapkan diri guna menghadapinya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 BUSI (3 51 PA a 3 VI “Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu. 
Yakni, membantah keberadaannya dan menolak terjadinya. $ 1 IX BP 
“Benar-benar dalam kesesatan yang jauh.” Yakni, dalam kejahilan yang nyata, 
karena Rabb yang menciptakan langit dan bumi tentu saja Mahakuasa untuk 
menghidupkan orang-orang yang 1 mati. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
g ale oal ay IK BE NA Si gasp “Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 


menghidupkannya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya.” (QS. Ar-Ruum: 27). 


Sir ken Di ANE EA © 
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O Í Ja aN ya OSET A 


Allah Mahalembut a bamba-bamba-Nya; Dia memberi rizki kepada 
siapa yang di kebendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. 


WAD AD AS AS AS AS D ap ae aa aa 
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(OS. 42:19) Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat. (OS. 42:20) 
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men- 
syari 'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan mem- 
peroleh adzab yang amat pedih. (OS. 42:21) Kamu lihat orang-orang yang 
zhalim sangat ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang shalih 
(berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Rabb mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. (OS. 42:22) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang kemahalembutan-Nya terhadap 
makhluk-Nya dalam memberikan rizki kepada mereka hingga akhir, di mana 
Dia tidak melupakan seorang pun di antara mereka, baik orang yang berbakti 
maupun orang yang durhaka. Seperti firman Allah 36: D | 
Koma SSI En A D a BY SM a T oa G3 $ “Dan 
tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang mem- 
berikan rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata aani Mahfuzh).” 
(OS. Huud: 6). Dan banyak lagi an uan ini. 


Firman Allah Jalla wa “Alaa, 4. Tag ya r ja 9 “Dia ai rizki kepada 
siapa yang di kebendaki-Nya. » Yaitu, Dia melapangkan (bagi) siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, 4 7 j S AA ya, $ “Dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Maha- 
perkasa.” Tidak ada sesuatu pun yang dapat aa 


Kemudian Allah 48 berfirman, $£ 525! SL Lg oS o) “Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat.” Yakni, amal akhirat. 4 && 8 55 $ 
“Akan Kami tambah keuntungan itu baginya.” Yaitu, Kami dukung dan Kami 
bantu atas apa yang sedang diusahakannya, serta Kami perbanyak pertumbuhan- 
nya dan Kami balas satu kebaikan dengan berbanding sepuluh hingga tujuh 
ratus kali lipat hingga batas yang dikehendaki Allah. 
ga P3 BE GA AP SN Sp hj OLS up, p “Dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.” Artinya, 
dan barangsiapa yang usahanya hanya untuk mencapai bagian dunia, tidak 
ada satu pun (ditujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, niscaya Allah 
mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
berikan sebagian dari dunia, dan jika Dia tidak menghendaki, Dia tidak akan 
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memperolehnya, baik dunia maupun akhirat. Dengan niat ini, si pelaku akan 
memperoleh perniagaan yang merugi di dunia dan di akhirat. 
Dalil dalam masalah ini bahwa ayat ini dibatasi dengan ayat yang ter- 
dapat dalam surat al-Israa’, yaitu firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
OA Bah ON A3 SES SB ole Nusa aa LN OS AP 


EL. 


s$ JP J$ LES E haa OS NE Ia A G E A ES A 


o T N a IE peang tas S Ei Si au 
$ Wai Sy 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya Neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha kearah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada masing: 
masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu, Kami berikan bantuan 
dari kemurahan Rabb-mu. Dan kemurahan Rabb-mu tidak dapat dihalangi. 
Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kebidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaanya.” (QS. Al-Israa’: 17-21). 


a berkata dari Ma'mar, dari Abul “Aliyah, bahwa Ubay bin 
Ka'ab &5 berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


PA ya PM i SLI pa ISP du TN ai Yi) 
MA PN Si Wa Jab 


“Gembirakanlah ummat ini dengan kemuliaan, ketinggian, kemenangan dan 
kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang beramal dengan 
amal akhirat guna meraih dunia, niscaya ia tidak akan mendapatkan sedikit 
pun bagian di akhirat.” 


Firman Allah Jalla wa Alaa: | 
kak SI ad Ga BEA no w {9 “Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyari'atkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?” Yakni, mereka tidak mengikuti agama lurus yang 
disyari'atkan Allah kepadamu, bahkan mereka mengikuti apa yang disyari'at- 
— kan oleh syaitan dari jin dan manusia, seperti mengharamkan apa yang mereka 
haramkan atas diri mereka sendiri, berupa Bahiirah, Saa-ibah, Washiilah dan 
Haam, serta menghalalkan memakan bangkai, darah, judi, dan berbagai bentuk 


PAP AP AP MP OP KP AI AD AS GI GS AY A 


DI AN AY A 


DN IN D DN DN D yk 


! HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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kesesatan dan kebodohan yang bathil yang dahulu mereka buat-buat di masa 
Jahiliyyah dalam bentuk penghalalan, pengharaman, ibadah-ibadah yang bathil 
dan harta-harta yang rusak. 


Ditegaskan di dalam kitab Shahih, bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


- 
Ao ifa urra o 


(( ÚI A a 3 Are) 
“Aku melihat “Amr bin Luhay bin Qama'ah menarik ususnya di dalam Neraka.” 


Karena dialah orang yang pertama kali membuat adanya saa-ibah. Laki- 
laki ini adalah salah seorang raja Khuza'ah. Dialah orang yang pertama kali 
melakukan semua itu, serta yang membawa orang Ouraisy melakukan pe- 


nyembahan kepada berhala-berhala, semoga Allah melaknat dan mengutuknya. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ «& P Ka 1 yi, > “Sekira- 
nya tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan.” Artinya, hukuman mereka akan disegerakan, seandainya tidak 
ada e terdahulu yang menundanya hingga hari kembali. 
$ a lie ngi a Si. ls > “Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan 
memperoleh adzab yang amat pedih.” Yakni, sangat menyakitkan di Neraka 
Jahannam dan itulah sejelek-jelek tempat kembali. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 1S Ga aiii SA S5 8 “Kamu 
libat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena kejahatan- kejahatan yang 
telah mereka kerjakan.” Yaitu, di padang Kiamat. $ . a Bap “Sedang siksaan 
menimpa mereka.” Yaitu, siksaan yang mereka takutkan itu pasti menimpa 
mereka. Begitulah kondisi mereka di hari Kiamat dalam keadaan takut dan 
khawatir. 


Firman Allah: 
Kai lsg Ost BA Mah, HA lal ae ae pl, 9 “Dan orang- 


orang yang shalih (berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh 


apa yang mereka kehendaki di sisi Rabb mereka.” Betapa beda antara golongan 
pertama dengan golongan kedua ini? Betapa beda antara orang yang ketika 
di padang Kiamat berada dalam kehinaan, kerendahan dan rasa takut yang 
mencekam karena kezhalimannya dengan orang-orang yang berada di dalam 
Surga-Surga penuh kenikmatan yang mereka inginkan berupa makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, pemandangan, pernikahan dan berbagai 
kelezatan yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan 
terlintas dalam hati manusia. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, $ a Ia a H ? “Yang 
demikian itu adalah karunia yang besar.” Yaitu, kebahagiaan yang besar serta 
kenikmatan yang sempurna, lengkap, meliputi dan menyeluruh. 
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Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Katakanlah: "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanknu, kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan." Dan siapa yang mengerjakan kebaikan, akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahamensyukuri. (OS. 42:23) Bahkan mereka me- 
ngatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah." 
Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu: dan 
Allah menghapuskan yang bathil dan membenarkan yang hag dengan 
kalimat-kalimat-Nya (al-Qur-an). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
segala isi hati. (OS. 42:24) 


Setelah selesai menyebutkan taman-taman Surga bagi hamba-hamba- 
Nya yang beriman dan beramal shalih, Allah Ta'ala berfirman: 
Kera Tyas Cai osle A9 sid A p “tulah (karunia) yang (dengan 
itu) Allah menggembirakan hamba-hamba- -Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih.” Yakni, hal itu pasti akan terjadi untuk mereka sebagai kabar 
gembira dari Allah Ta'ala. 


Firman Allah 3&, & Ega 2 2 al Si la Sh y J $ “Katakanlah: 
'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Yaitu, katakanlah hai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik kafir Quraisy: “Aku tidak meminta kepada kalian atas pe- 
nyampaian dan nasihat yang aku berikan suatu upah berupa harta benda yang 
dapat kalian berikan. Aku hanya meminta kalian untuk menahan keburukan 
kalian dariku dan membiarkan aku menyampaikan risalah Rabb-ku. Jika 
kalian tidak mau membantuku, maka janganlah kalian menyakitiku, karena 
kekerabatan yang ada antara aku dan kalian.” 
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «&s, bahwa beliau ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala, $ SA à 57A Y > “Kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan,” lalu Sa'id bin Jubair menjawab: “Kekeluargaan adalah keluarga 
Muhammad.” Maka, Ibnu “Abbas berkata: “Engkau terlalu tergesa-gesa. Se- 
sungguhnya Nabi 4£, tidak ada kabilah dari Quraisy, melainkan beliau me- 
miliki kekerabatan dengan mereka.” Maka, beliau mengatakan: “Artinya, 
kecuali kalian menjalin kekerabatan antara aku dan kalian.” (Al-Bukhari 
meriwayatkannya sendiri. Dan Imam Ahmad meriwayatkannya dan Yahya 
al-Gaththan, dari Syu'bah. Demikian yang diriwayatkan oleh “Amir asy-Sya'bi, 
adh-Dhahhak, “Ali bin Abi Thalhah, al-“Aufi, Yusuf bin Mihran dan lain-lain, 
dari Ibnu “Abbas ws. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, Qatadah, as-Suddi, Abu Malik, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 


dan lain-lain). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas s&s, bahwa Rasulullah 
Ak bersabda: 


o z7 - A 3 0, z oz o A y AK å zz 
Ef rz > -A F #0 $ -2 Me $ o Pa a - 0 fo £ 
Oig Ja A O I YA cad, DEN e SS SS Pu) 
- 5 ag o Ar 
(la Al Ip 3 


“Aku tidak meminta kepada kalian atas penjelasan dan hidayah yang aku 
sampaikan, kecuali kalian saling mencintai Allah Ta'ala dan mendekati-Nya 
dengan ketaatan.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Qatadah dari al-Hasan al-Bashn. 
Seakan-akan ini menjadi pendapat kedua tentang tafsir ayat ini, di mana seolah- 
olah dia berkata: “Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, yaitu, kecuali 
kalian mengamalkan ketaatan yang dapat mendekatkan kalian di sisi Allah.” 
Sedangkan pendapat ketiga adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan lain-lain, salah satu riwayat dari Sa'id bin Jubair, bahwa dia mengatakan: 
“Kecuali kalian saling kasih mengasihi dalam kekerabatanku,” yaitu kalian 
berbuat baik dan berbakti kepada mereka. Tafsir yang benar adalah tafsir yang 
dikemukakan oleh seorang ulama ummat dan penerjemah al-Gur-an, yaitu 
Ibnu “Abbas «#5, sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Kita tidak mengingkari berbuat baik kepada Ahlul Bait, serta me- 
merintahkan bersikap hormat dan memuliakan mereka, karena mereka adalah 
keturunan suci dari rumah tersuci yang ada di muka bumi, baik keagungan 
kehormatan maupun keturunan. Apalagi jika mereka mengikuti Sunnah 
Nabawiyyah yang shahih, tegas dan jelas, sebagaimana yang ada pada pen- 


? Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma'uz Zawaa-id (no. 11325), dania berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawinya adalah perawi Ahmad, di 
dalamnya ada Gaza'ah bin Suwaid, ia ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in dan selainnya, akan tetapi 
ada kelemahan. Perawi selanjutnya adalah perawi yang tsiqah.” 4 
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dahulu mereka, seperti al-“Abbas dan anak-anaknya, serta “Ali, Ahlul Bait dan 
keturunannya. Semoga Allah meridhai mereka semuanya. 


Tercantum dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah 4sc bersabda dalam 
khutbahnya di Ghadirkhumm: 


Selia 
(( PP 


“Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian dua hal berharga: Kitabullah 
dan keluargaku. Sesungguhnya keduanya tidak akan terpisah hingga keduanya 


mendatangi (menuju) haudh (telaga).” 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa al-“Abbas bin “Abdul Muththalib 
& berkata: “Aku berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya orang Quraisy, 
jika saling berjumpa satu dengan yang lainnya, mereka saling menebar ke- 
gembiraan. Dan jika mereka berjumpa dengan kita, seakan berjumpa dengan 
seseorang yang tidak mereka kenal.” Nabi sangat murka dan bersabda: 


ERA SS Ai Sr ai eiii y) 


‘Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, iman itu tidak akan masuk ke 
dalam hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nya.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Umar s&s, bahwa Abu Bakar 
gs berkata: “Perhatikanlah Muhammad 3% pada Ahlul Baitnya.” 


Di dalam hadits shahih, bahwa Abu Bakar ash-Shiddig &: berkata 
kepada “Ali &5 : “Demi Allah, sesungguhnya kerabat Rasulullah 4g lebih aku 


cintai daripada aku sambung kerabatku.” 


Umar bin al-Khaththab berkata kepada al-“Abbas s&s: “Demi Allah, 
keislamanmu pada hari engkau masuk Islam lebih aku cintai daripada ke- 
islaman al-Khaththab tatkala dia masuk Islam. Karena keislamanmu lebih 
dicintar Rasulullah gg daripada keislaman al-Khaththab.” 


Sikap dua tokoh Sahabat itu wajib untuk dilakukan oleh kita. Karena 
itulah, kedua tokoh itu menjadi manusia paling utama setelah para Nabi dan 
Rasul -semoga Allah meridhai keduanya dan seluruh Sahabat-. 


Imam Ahmad 445 meriwayatkan, Isma'il bin Ibrahim bercerita ke- 
padaku, dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa Yazid bin Hayyan berkata: “Aku, 
Hushain bin Maisarah dan “Umar bin Muslim berangkat menuju Zaid bin 


' Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami? (6112). 
Lihat bab al-Fadhaa-iluts Tsaabitah li Aalil Bait dari kitab ash-Shahiihul Musnad min Fadhaa- 
ilish Shahaabah. 


Tafsir Ibnu 





42. ASY SYUURA EMMA 


Argam &5 . Ketika kami duduk, Hushain berkata: Hai Zaid, engkau telah 
an banyak kebaikan. Engkau melihat Rasulullah 48, mendengarkan 
haditsnya, ikut berperang dan shalat bersamanya. Hai Yazid, engkau telah 
melihat banyak kebaikan, maka ceritakanlah kepada kami apa yang engkau 
dengar dari Rasulullah 85.” Lalu dia berkata: “Hai anak saudaraku, umurku 
telah lanjut, masaku telah berlalu dan aku telah lupa dengan sebagian yang 
aku hafal dari Rasulullah #6. Maka apa saja yang aku ceritakan kepadamu, 
terimalah. Dan apa saja yang tidak kuceritakan, jangan kalian bebankan diriku 
dengannya.’ Kemudian ia s berkata: ‘Pada suatu hari Rasulullah X% ber- 
diri menyampaikan khutbah di sebuah kolam yang disebut Khumm, antara 
Makkah dan Madinah. Beliau memuji dan mengagungkan Allah, mengingat- 
kan dan memberikan nasihat. Kemudian Rasulullah X% bersabda: 


an r - % Aor 


H 2. Fx 1 “ea” 0 ita 
Aa AH dop sb Ai Us Pa TN MI gi ak ul) 
” eA? oå r Oo. "Z 
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‘Adapun setelah itu, hai sekalian manusia, aku hanyalah manusia biasa yang 
sebentar lagi akan didatangi oleh utusan Rabb-ku (Malaikat), lalu aku mem- 
perkenankannya. Dan sesungguhnya aku tinggalkan bagi kalian dua perkara 
penting: Pertama Kitabullah yang mengandung hidayah dan cahaya. Maka, 
ambillah dan berpegang teguhlah dengan Kitabullah.’ 


Beliau menganjurkan dan mengajak kepada Kitabullah. Beliau % me- 


lanjutkan: 
D A DAN A Di D UAI ER 
( Pa Ka (dala 


‘Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku 
dan Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku.” 


Hushain bertanya kepadanya: Siapakah Ahlul Bait beliau, wahai Zaid? 
Bukankah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Baitnya? Dia menjawab: Isteri- 
isteri beliau tidak termasuk Ahlul Baitnya. Akan tetapi ahlul baitnya adalah 
orang yang haram mendapatkan shadagah setelahnya.' Hushain bertanya: 

‘Siapakah mereka? Zaid menjawab: “Mereka adalah keluarga “Ali, keluarga 
“Ugail, keluarga Ja'far dan keluarga al-“Abbas s&s.” Hushain bertanya kembali: 
“Apakah kepada mereka semua diharamkan harta shadagah? Zaid menjawab: 
Ya.” (Demikian diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari berbagai jalan 
melalui Yazid bin Hayyan.) 


Kami telah o pula hadits-hadits lain dalam firman Allah Ta'ala, 
bei s R A Ki Ci ML LP Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu; hai Ahlul Bait dan membersih- 


eI s 
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kanmu sebersih-bersihnya,” (OS. Al-Ahzaab: 33) yang tidak perlu lagi diulang 
di sini. Segala puji dan karunia hanya milik Allah. 


Firman Allah 38, (LS 43 Us LS SA ya, $ “Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan, akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikan- 
nya itu.” Yaitu, barangsiapa yang melakukan kebaikan, Kami akan tambahkan 
baginya kebaikan, yakni sebagai balasan dan pahalanya. Sebagian ulama Salaf 
berkata: “Sesungguhnya di antara pahala kebaikan adalah satu kebaikan se- 
telahnya. Dan di antara balasan keburukan adalah satu keburukan setelahnya.” 
Firman Allah Ta'ala, 4 55,2 MOP “Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahamensyukuri.” Yaitu, Dia mengampuni banyak kesalahan serta mem- 
perbanyak sedikit kebaikan. Artinya, Dia menutupi dan mengampuni (ke- 
salahan) serta melipatgandakan dan mensyukuri (kebaikan). 


Firman Allah Jalla wa “Alaa: 
kan D 5 AN Vas ob WAS AI AREE 3 e : (9 “Bahkan mereka mengata- 
kan: Dia Mubarimad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah.' Maka jika 
Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu.” Maksudnya, seandai- 
nya engkau membuat kedustaan terhadap Allah, sebagaimana yang dikira oleh 
orang-orang jahil itu. 4 Ws — «5? Niscaya Dia mengunci mati hatimu.” 
Yaitu, pen rapat hatimu dan menghapuskan apa yang engkau peroleh 


dari al-Gur-an 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, 4 pi ài o f; 
bukan di'athaf (dihubung)kan dengan firman-Nya, $ «-- $ sehingga menjadi 
dijazmkan, akan tetapi dia dirafa'kan sebagai mubtada”. Itulah yang dikata- 
kan oleh Ibnu Jarir. Dia berkata: “Wawu ()) dibuang dalam penulisannya di 
mush-haf imam (induk), sebagaimana dibuang pula dalam firman-Nya: 

g A SA A Pan > dan Firman Allah Ta'ala, é s6 bh ot! Pa. 


Firman Allah &, $ SAS, Ji n “Dan membenarkan yang haq 
dengan kalimat-kalimat-Nya,” di 'athafkan atas, $ SI Te Ja A ma) $ yaitu, 
menjelaskan, menetapkan, dan menegaskan yang hag aa kalimat-kalimat- 
Nya, yaitu hujjah dan bukti-bukti-Nya. € , al Ah aa $ “Sesungguhnya 
Dia Mahamengetahui segala isi hati.” Yaitu, sesuatu yang disembunyikan dalam 
dada dan disimpan dalam rahasia. 
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Dan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-bamba-Nya dan memaaf' 
kan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, (OS. 
42:25) dan Dia memperkenankan (do'a) orang-orang yang beriman, serta 
mengerjakan amal yang shalih dan menambah (pahala) kepada mereka 
dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka adzab yang 
sangat keras. (OS. 42:26) Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada 
bamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, 
tetapi Allab menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Se- 
sunggubnya Dia Mabamengetabui (keadaan) bamba-bamba-Nya lagi Maha- 
melibat. (QS. 42:27) Dan Dia-lah Yang menurunkan hujan sesudah mereka 


berputus asa dan menyebarkan rabmat-Nya. Dan Dia-lah Yang Maha- 
pelindung lagi Mahaterpuji. (OS. 42:28) 


Allah Ta'ala berfirman tentang karunia-Nya yang dianugerahkan 
kepada hamba-hamba-Nya dengan diterimanya taubat mereka jika mereka 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. Dan di antara kemuliaan dan kemurahan- 
Nya adalah memaafkan, menghapuskan, menutupi dan „mengampuni, seperti 
firman Allah 35, $ Ke) 12 Al Amd AN ARE A3 Kas abs lege PX ops) “Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan lu menganiaya dirinya, kemudian 
ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah (adalah) Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. An-Nisaa’: 110). 

Tercantum di dalam Shahih Muslim -semoga rahmat Allah untuknya- 
dia berkata: Muhammad bin ash-Shabah dan Zuhair bin Harb berkata: “Umar 
bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar dari Ishaq 


bin Abi Thalhah, bahwa pamannya, yaitu Anas bin Malik & berkata: 
“Rasulullah # bersabda: 


sita asa na Tab el aw i 
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“Allah Ta'ala amat bergembira dengan taubat hamba-Nya ketika dia bertaubat 
(lebih) dibandingkan dengan (kegembiraan) seseorang di antara kalian yang 
sedang mengendarai binatang tunggangan di tengah padang pasir. Lalu binatang 
tunggangannya itu tiba-tiba lenyap, padahal di atasnya terdapat makanan dan 
minumannya. Saat dia berputus asa mencarinya, lalu dia pun mendatangi 
sebuah pohon dan berbaring di bawahnya, tiba-tiba binatang kendaraannya 
itu berada di sisinya, lalu dia pun mengambil tali pengikatnya. Kemudian dia 
berkata karena amat gembiranya: “Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku 
adalah rabb-Mu, dia salah berkata karena amat gembiranya.” 


Tercantum pula di dalam kitab Shahih, dari riwayat “Abdullah bin 
Mas'ud &5 dengan redaksi yang serupa. 


Firman Allah 38, $ LI S| E $ “Dan memaafkan kesalahan- 
kesalahan.” Yaitu, menerima taubat pada masa yang : akan datang dan memaaf- 
kan kesalahan-kesalahan di masa lalu. $ 6 aa G dx, ? “Dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” Yaitu, Dia Mahamengetahui seluruh apa yang kalian 
kerjakan, lakukan dan katakan. Di samping itu, Dia pun menerima taubat 
orang yang mau bertaubat kepada-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ oiia i ae aa “ala mil, $ “Dan Dia 
memperkenankan (do'a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
shalih.” As-Suddi berkata: “Yaitu mengabulkan bagi mereka.” Begitu pula 
Ibnu Jarir berkata: “Maknanya adalah mengabulkan do'a mereka untuk diri 
mereka sendiri, sahabat-sahabat mereka dan saudara-saudara mereka. Dia 
menceritakan dari | sebagian ahli nahwu, yang menjadikannya seperti firman 
Allah Ta'ala, $ oe «& A6 P “Lalu Rabb mereka menara na bagi 
mereka.” (OS. Ali Imran: 195). 


Ibnu Jarir menceritakan dari sebagian ahli bahasa Arab yang menjadi- 
kan firman Allah Ta'ala, $ J3! 944 Lii $ “Orang-orang yang mendengar- 
kan perkataan,” (QS. Az-Zumar: 18). Yaitu, mereka yang menerima kebenaran 
dan mengikutinya, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

SA LI SI Oa 3 Cis GS) $ “Hanya orang-orang yang mendengar 
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), akan dibangkitkan oleh Allah,” (QS. Al- 

An’aam: 36). Makna yang pertama lebih jelas berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

g aba oa aiy P “Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunian- Nya.” 
Yaitu, Dia memperkenankan do'a-do'a mereka dan memberikan tambahan 
lagi mereka di atas semua itu. 


Untuk itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah 2 , bahwa 
Rasulullah $$ bersabda tentang firman Allah Ta'ala, 6 alas 52 eus P “Dan 
menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya.” : 
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“Syafa'at (itu) bagi orang yang harus masuk api Neraka di antara orang yang 
telah melakukan kebaikan kepada mereka di dunia.” 


Qatadah berkata bahwa Ibrahim an- -Nakha': i berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, $ LAN | eA sua SAN cmi P “Dan Dia memperkenankan 
(do'a) orang- orang yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih.” Yakni, 
mereka memberi syafa'at kepada saudara-saudara mereka. $ a25 cj ad 
Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. Yakni, mereka 
memberikan syafa'at kepada para saudaranya saudara-saudara mereka.” 


Firman Allah 38, $ Las Mit 4 oSI p “Dan orang-orang yang 
kafir, bagi mereka adzab yang sangat keras.” Setelah Dia menyebutkan orang- 
orang yang beriman dan pahala melimpah yang mereka dapatkan, Dia pun 
menyebutkan orang-orang kafir dan adzab pedih yang menyakitkan yang 
mereka peroleh pada hari Kiamat, yaitu hari kembali dan hari perhitungan 
mereka. 

Firman Allah Ta'ala, $ ye 2 (3 sol SN As 3, 9 “Dan jikalau 
Allah melapangkan rizki kepada hamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan me- 
lampaui batas di muka bumi.” Seandainya Dia memberikan kepada mereka 
rizki di atas kebutuhan mereka, niscaya hal itu akan membawa mereka berlaku 
sewenang-wenang dan saling menzhalimi satu dengan yang lainnya karena 
angkuh dan sombong. | 


Qatadah berkata: “Ada ungkapan, “kehidupan yang baik adalah yang 
tidak melalaikanmu dan tidak menjadikanmu melampaui batas.” 


Firman Allah H, $ kb x5 os BA A SB SIP “Tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikebendaki-Nya dengan ukiran. Sesungguhnya Dia Maha- 
mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Mahamelihat.” Yaitu, akan tetapi 
Dia memberikan rizki kepada mereka sesuatu yang dipilih-Nya untuk ke- 
. maslahatan mereka. Dia Mahamengetahui tentang hal tersebut. Dia menjadikan 
kaya orang yang berhak menerima kekayaan dan menjadikan fakir kepada 
orang yang berhak menerima kefakiran. 


Firman Allah Ta'ala, $ | se AR uya LN Ja SANA, $ “Dan Dia-lah 
Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus-asa.” Yaitu, setelah manusia 
putus-asa akan turunnya hujan, dengan menurunkannya di saat mereka mem- 
butuhkannya dan amat menghajatkannya, seperti firman Allah J: 
ed di ja He J2 dB on AS ols > “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus-asa.” (QS. Ar- 
Ruum: 49). 


Firman Allah 36, 4 &5, Tan $ “Dan menyebarkan rahmat-Nya.” 
Yaitu, menyamakan keberadaannya untuk penduduk daerah dan wilayah itu. 


Qatadah berkata: “Telah diceritakan kepada kami, bahwa seorang laki- 
laki berkata kepada “Umar bin al-Khaththab &5 : “Hai Amirul Mukminin! 
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Hujan tidak turun dan manusia mulai putus asa.” “Umar &s berkata: “Kalian 
akan ditimpa hujan.” Lalu beliau membaca: 

a R Ag EN BE CK a JE SANA, $ “Dan Dia-lah Yang 
menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. 

Dan Dia-lah Yang Mahapelindung lagi Mahaterpuji.” Dia-lah Yang mengatur 
urusan makhluk-Nya dengan sesuatu yang memberikan manfaat bagi dunia 
dan akhirat mereka. Dia-lah Mahaterpuji kesudahannya dalam seluruh apa 
yang ditentukan dan diperbuat-Nya. 


A A Pa KI 


cde saa abla cya Gaga E a SA as 


A A 
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Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya ialah, menciptakan 
langit dan bumi dan makhluk-makhluk melata yang Dia sebarkan pada ke- 
duanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki- 
Nya. (OS. 42:29) Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (OS. 42:30) Dan kamu tidak dapat 
melepaskan diri (dari adzab Allab) di muka bumi, dan kamu tidak mem- 
peroleh seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong selain Allah. 
(OS. 42:31) 


Allah Ta'ala berfirman, $ sf 7, $ “Dan di antara ayat-ayat-Nya.” 
Yakni yang menunjukkan keagungan-Nya, keperkasaan-Nya yang besar dan 
kekuasaan-Nya yang memaksa, 4 G4 cx G, yY AGÉN b: $ “alah men- 
ciptakan langit dan bumi dan yang Dia sebarkan pada keduanya.” Yaitu, Dia 
ciptakan pada keduanya, yaitu di langit dan di bumi. $ —: o2 9 “Makhluk 
makhluk yang melata.” Mencakup para Malaikat, manusia, jin dan seluruh 
hewan dengan berbagai bentuk, warna, bahasa, tabr'at, jenis dan macam-macam 
mereka. Dia menebarkan mereka di seluruh pelosok langit dan bumi. $ ja, > 
“Dan Dia,” di samping seluruhnya ini. $ p38 sis I5| 4x12 i $ “Mahakuasa 
mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya. Yaitu, pada hari Kiamat, 
Dia mengumpulkan makhluk pertama dan makhluk terakhir, serta seluruhnya 


di satu padang, di mana orang yang menyeru akan didengar mereka, dan 
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pandangan mata akan menjangkau mereka. Lalu Dia menghukum mereka 


dengan hukum-Nya yang adil dan benar. 


Firman Allah 36, $ “Sunil LS Cah Tega pa 2 Site U, $ “Dan apa saja 
musibah yang menimpamu, maka adalah disebabkanoleh perbuatan tanganmu 
sendiri.” Apa saja musibah yang menimpa kalian hai manusia, maka hanyalah 
disebabkan kesalahan-kesalahan yang kalian lakukan. $ —$ «£ paw s > “Dan 
Allah memaafkan sebagian besar.” Yakni, dari kesalahan-kesalahan kalian. Maka, 
Dia tidak membalas kalian dengan kesalahan pula, bahkan Dia memaafkannya. 
kan D Ma SA A ig So Jikalau Allah menghukum manusia 
karena kezhalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi 
sesuatu pun dari makhluk yang melata? (QS. An-Nahl: 61). 


Dinyatakan dalam hadits shahih: 


r 1 r 


y oj AI a a A 
RT Se ip LE 1 3S 


“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang 
menimpa seorang mukmin, berupa kesalahan, penyakit, kesedihan dan duka 
cita, melainkan Allah akan menghapuskan dari dosa-dosanya, sampai-sampai 


duri yang menusuk kakinya (sekalipun).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ‘Ali &s berkata: “Maukah 
kuberitahukan kepada kalian ayat dalam Kitabullah yang paling utama, di 
mana Rasulullah asa bercerita Se kami tentang hal itu. Beliau bersabda: 


Sa -a2 
Mi faidesi SATR a j mas 


So w 


sa a SÍ Í iÓ us ai a ya 
(( Tag da SA O 


“Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka itu adalahdisebabkan oleh per- 
buatan tanganmu sendiri dan Allah memaafkan sebagian besar dari kesalahan- 
kesalahanmu.’ Dan aku akan menafsirkannya untukmu, hai ‘Ali: “Tidak ada 
satu pun yang menimpamu, berupa penyakit, hukuman atau cobaan di dunia, 
maka disebabkan oleh tangan kalian sendiri. Sedangkan Allah Mahapenyantun 
untuk menimpakan lagi hukuman-Nya di akhirat. Dan apa saja yang Allah 
maafkan di dunia, maka Allah Mahapemurah untuk kembali (menghukumnya) 
setelah memberikan maaf-Nya.””" : 


: Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami.- 
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(Demikian pula diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Marwan bin 
Mu'awiyah dan “Abdah, dari Abu Sakhilah, bahwa “Ali & berkata, lalu 
dia menyebutkannya secara marfu’.). 





BV SI 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah s , bahwa Rasulullah 4%% 
bersabda: 


MURAI SAI IE IBI WAK UR ag ai S3 LS SI) 
“Jika dosa seorang hamba begitu banyak, sedangkan dia tidak memiliki sesuatu 


yang dapat menghapusnya, maka Allah akan mengujinya dengan kedukaan 
agar dapat menghapusnya.” 
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“@. Pe 4 L. ag 5 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) 
di laut seperti gunung-gunung. (OS. 42:32) Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan 
laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)- 
Nya bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, (OS. 
42:33) atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau 
Dia memberi maaf sebagian besar dari (mereka). (OS. 42:34) Dan supaya 
orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan ke luar (dari siksaan). 
(QS. 42:35) 


Allah Ta'ala berfirman, bahwa di antara ayat-ayat-Nya yang menunjuk- 
kan keperkasaan-Nya yang hebat, dan kekuasaan-Nya adalah ditundukkan- 
Nya lautan agar kapal- “kapal dapat berlayar sesuai dengan perintah-Nya, ISS 
“seperti gunung-gunung,” demikian yang dikatakan oleh Mujahid, al-Hasan, 
as-Suddi dan adh-Dhahhak. 


? Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami (no. 678).-4. 
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Maksudnya, kapal-kapal di lautan itu seperti gunung-gunung di daratan. 


ti ag Lis ol 9 Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan 
angin.” Yaitu, yang menggerakkan kapal-kapal di lautan. Seandainya Dia meng- 
hendaki, niscaya Dia akan mendiamkannya, hingga kapal-kapal itu tidak dapat 
bergerak, bahkan tetap diam, tidak pergi dan tidak pulang, terus berhenti di 
atas permukaan air. $ ,- si MY D3 UP “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan) Nya bagi setiap orang yang banyak 
bersabar.” Yakni, dalam menghadapi berbagai kesulitan. $ , S} “Dan banyak 
bersyukur.” Yakni, sesungguhnya di dalam proses ditundukkan-Nya lautan 
dan ditiupkannya angin sesuai kebutuhan perjalanan mereka terdapat tanda- 
tanda atas segala nikmat yang diberikan Allah 8% kepada makhluk-Nya bagi 
orang-orang yang banyak bersabar dalam menghadapi berbagai kesulitan dan 
banyak bersyukur di saat memperoleh kesenangan. 


Firman Allah 38, 41X5 LA Say dd “Atau kapal-kapal itu dibinasa- 
kan-Nya karena perbuatan mereka.” Yaitu, seandainya Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan membinasakan kapal-kapal itu dan menenggelamkannya disebabkan 
dosa-dosa para penumpangnya. $ „S o$ 2x5, $ “Atau Dia memberi maaf 
sebagian besar dari (mereka).” Yaitu, atas dosa-dosa mereka. Seandainya Dia 
akan menghukum mereka dengan seluruh dosa-dosa mereka, niscaya Dia akan 
binasakan setiap orang yang mengarungi lautan. 


, Sebagian ulama tafsir berkata: “Makna firman Allah Ta'ala: 

GS Va oiy g’ “Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka.” Yakni, seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia akan mengirim- 
kan angin dahsyat yang amat panas, lalu menerpa kapal-kapal tersebut dan 
memalingkannya dari jalan lurus yang ditujunya, serta menggoncangkannya 
ke arah kanan dan kiri hingga menjadi kacau tanpa jalan dan arah yang dituju. 
Perkataan ini mengandung (sesuatu) tentang hancurnya kapal-kapal itu. Dan 
sesuai dengan pendapat yang pertama, yaitu seandainya Allah # menghendaki, 
niscaya Dia akan mendiamkan angin, lalu angin pun berhenti. atau Dia kencang- 
kan angin itu, hingga kapal-kapal itu hancur dan binasa. Akan tetapi, karena 
kelembutan dan rahmat-Nya, Dia mengirimkan angin sesuai dengan kebutuhan, 
sebagaimana Dia mengirimkan hujan sesuai kecukupan. Seandainya Dia me- 
nurunkannya secara melimpah sekali, niscaya hancurlah gedung-gedung, atau 
menurunkan sedikit saja, niscaya tidak tumbuh tanam-tanaman dan buah- 
buahan. Sampai-sampai Dia mengirimkan ke negeri Mesir, misalnya air yang 
mengalir dari negeri lain, karena mereka tidak membutuhkan hujan. Seandai- 
nya hujan turun menimpa mereka, niscaya hancurlah bangunan-bangunan 
mereka dan runtuhlah tembok-tembok mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ yt o e G Gil 3 oie aal Ss, $ “Dan 
supaya orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui, 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari siksaan)” 
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Yakni, tidak ada jalan keluar bagi mereka dari adzab dan siksa Kami, karena 
mereka berada di bawah kekuasaan Kami. 
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Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 
hidup di dunia, dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal 
bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Rabb mereka, mereka 
bertawakkal. (OS. 42:36) Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah, mereka 
memberi maaf. (OS. 42:37) Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Rabb-nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. (OS. 42:38) Dan (bagi) orang- 
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela 
diri. (OS. 42:39) 


Allah Ta'ala berfirman, merendahkan kehidupan dunia dan perhiasan- 
nya serta keindahan dan kenikmatan fana yang terdapat di dalamnya dengan 
firman-Nya, $ CW LI e 5 sy sa las b “Maka sesuatu apa pun yang 
diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan hidup di dunia” Yakni, apa saja 
yang kalian raih dan kalian kumpulkan, maka janganlah kalian tertipu, karena 
semua itu hanyalah nikmat kehidupan dunia. Dunia adalah tempat tinggal 
yang rendah, fana dan pasti akan binasa. 4 Al, 75 Ml Ie 5? “Dan yang ada 
pada sisi Allah lebih baikdan lebih kekal.” Yakni, pahala di sisi Allah lebih baik 
daripada dunia, karena dia adalah kekal selama-lamanya. Maka, janganlah 
mendahulukan sesuatu yang fana atas sesuatu yang kekal. 


2 SA Tn SP AP AP GP AP LP A2 PLS LS KEL LES KEL LES LE LES EL LE AA 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4 1&1 y3 $ “Bagi orang-orang yang 
beriman.” Yaitu, bagi orang-orang yang sabar dalam meninggalkan kelezatan 
dunia. $ 6 ae pa e 5 de,9 “Dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawak- 
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kal.” Yakni, guna menolong mereka bersikap sabar dalam menunaikan ber- 
bagai kewajiban dan meninggalkan berbagai. larangan. Kemudian, Allah Ta'ala 
berfirman, $ iai, NI 2 y omil $ “Dan (bagi) orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji.” Pembicaraan tentang 
dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji telah dijelaskan dalam surat al- 
A’raaf. $ ogan a lya L Is, 9 “Dan apabila mereka marah, mereka memberi 
maaf.” Yakni, tabi’at mereka menyebabkan mereka berlapang dada dan me- 
maafkan manusia, bukan mendendam manusia. 


Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah 4s sii men- 
dendam untuk dirinya sendiri sedikit pun, kecuali bila Jarangan-larangan Allah 
dilanggar. 


Di dalam hadits lain, beliau bersabda kepada salah seorang kami, ketika 
mencela: “Mengapa dia, rugilah apa yang diperbuatnya.” 


Firman Allah 38, 4 | pil ål $ “Dan (bagi) orang-orang yang 

menerima (mematuhi) seruan Rabb-nya.” Yakni, mengikuti Rasul-Nya, mentaati 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. $ 56a 146i, 9 “Dan mendirikan 
shalat, 'dan shalat merupakan ibadah terbesar kepada Allah &&. 
a Sg oe arala D “Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka.” Yaitu, mereka tidak menunaikan satu urusan hingga mereka 
bermusyawarah agar mereka saling dukung-mendukung dengan pendapat 
mereka, seperti dalam peperangan dan urusan sejenisnya, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ pY — buya) $ “Dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu.” (OS. Al Imran: 159). 


Untuk itu, Rasulullah 488 bermusyawarah dengan para Sahabat dalam 
menentukan peperangan dan urusan sejenisnya, agar hati mereka menjadi 
baik. Demikian pula ketika “Umar bin al-Khaththab menjelang wafat setelah 
ditusuk oleh seseorang, dijadikan masalah kepemimpinan sesudahnya berdasar- 
kan musyawarah enam orang Sahabat, yaitu “Utsman, “Ali, Thalhah, az-Zubair, 
Sa'ad dan “Abdurrahman bin “Auf && , maka para Sahabat bermufakat untuk 


mera Utsman &5 . 


kian MS sy ke, 9 “Dan Sa menafkahkan sebagian dari rizki) yang 
Kami berikan kepada mereka.” Hal itu dilakukan dengan berbuat baik kepada 
para makhluk Allah, dari mulai kerabat dan orang-orang terdekat setelahnya. 


Firman Allah 38, 4 0” a A LA II ii > “Dan (bagi) orang- 
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela diri.” 
Yakni, sebenarnya mereka memiliki kemampuan membela diri dari orang 
yang menzhalimi dan sewenang-wenang terhadap mereka, mereka bukanlah 
orang-orang yang lemah dan hina, bahkan mereka mampu melakukan pem- 
balasan terhadap orang yang menzhalimi mereka. Akan tetapi sekalipun mereka 
mampu, mereka tetap memberikan maaf. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
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Yusuf RS kepada saudara-saudaranya, $ K a AM Kar AY “Pada 
hari ini tak ada cercaan terhadapmu, mudah-mudahan Allah mengampunimu? 
(QS. Yusuf: 92). Padahal, dia memiliki kemampuan untuk membalas sikap 
mereka kepadanya. Demikian pula Rasulullah 4% memberikan maaf kepada 
80 orang yang bermaksud menghalanginya pada tahun Hudaibiyyah dan 
mereka turun dari bukit Tan'im. Ketika beliau mampu membalas mereka, 
beliau pun memberikan maafnya kepada mereka. Demikian pula, beliau mem- 
berikan maafnya kepada Ghaurats bin al-Harits yang hendak membunuhnya, 
ketika dia menghunuskan pedangnya terhadap beliau ketika beliau dalam 
keadaan tidur, lalu Rasulullah 4s bangun hingga membuat gemetar al-Harits 
dan pedangnya jatuh. Lalu, Rasulullah 4g: mengambil pedangnya dan me- 
manggil para Sahabatnya, kemudian memberitahukan kepada mereka tentang 
peristiwa tersebut dan beliau pun memaafkannya. Demikian pula beliau me- 
maafkan Labid bin al-A'sham yang menyihir beliau, di mana beliau tidak 
menghukum dan tidak mencelanya, bahkan memaafkannya, padahal beliau 
mampu melakukannya. Demikian pula beliau memaafkan wanita Yahudi 
-yaitu Zainab, saudari Marhab, Yahudi Khaibar yang dibunuh oleh Mahmud 
bin Salamah- yang menghadiahkan paha kambing beracun kepada beliau pada 
perang Khaibar. Lalu paha kambing itu pun memberitahukan tentang keadaan- 
nya, lalu Nabi 4 memanggilnya, maka wanita itu mengakuinya. Rasulullah 
4g bertanya kepadanya: “Apa yang membuatmu melakukannya?” Wanita itu 
menjawab: “Aku ingin menguji. Jika engkau seorang Nabi, tentu hal itu tidak 
akan mencelakakanmu. Dan jika engkau bukan seorang Nabi, kami akan 
merada bebas dengan kematianmu.” Maka, Rasulullah 4 membebaskannya. 
Akan tetapi setelah salah seorang Sahabat, Bisyr bin al-Barra” &s wafat di- 
sebabkan racun tersebut, wanita itu pun dibunuh karenanya. Hadits hadits 
dan atsar-atsar tentang masalah ini banyak sekali, wallaahu a'lam. 
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang- 
siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tanggungan) 
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. (QS. 
42:40) Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, 
tidak ada suatu dosa pun atas mereka. (QS. 42:41) Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui 
batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih. 
(OS. 42:42) Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. (OS. 

42:43) 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ EA an ar GT SG, “Dan 
balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, seperti firman Allah 
Ta'ala, $ <Í Gatel 5 Jaa a <Í si 4 F “Oleh sebab itu, barang- 
siapa yang menyerangmu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 
terhadapmu.” (OS. Al-Bagarah: 194). 


Maka, Dia mensyari'atkan keadilan, yaitu gishash serta men T 
keutamaan, yaitu memaafkan. Dia berfirman, $ ù% ,,& » N ala, us Ld 


“Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tang- 


gungan) Allah.” Yaitu, semua itu tidak akan sia-sia di sisi Allah. Sebagaimana 
penjelasan hadits shahih: 


# or 


( GEN) yi ve IKAN Uh) 


“Allah tidak menambahkan bagi seorang hamba Sa memaafkan melainkan 
kemuliaan.” 


Firman Allah Tubaaraka wa Ta'ala, $ Pie Ga i |» “Sesungguh- 
nya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim.” Yakni, orang-orang yang 
melampaui batas, yaitu orang yang memulai berbuat kesalahan. Kemudian 


Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman, $ Ja ch pe U US G salb Ag Yati A 


“Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada 


suatu dosa pun atas mereka.” Yakni, tidaklah berdosa jika mereka melakukan 


pem-belaan diri dari orang yang menzhalimi mereka. 


Yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah, bahwa “Aisyah berkata: “Aku tidak tahu sampai aku masuk menemui 
Zainab tanpa izin, dan dia dalam keadaan marah. Kemudian dia berkata kepada 
Rasulullah 3%: ‘Cukuplah bagimu, jika puteri Abu Bakar membalikkan untuk- 
mu pakaiannya.’ Kemudian dia menghadap kepadaku dan aku pun berpaling 
darinya, sehingga Nabi #£ berkata: “Lakukan pembelaan untuk dirimu.’ Maka 
aku pun menghadap kepadanya, sehingga aku lihat air liurnya telah kering 
dalam mulutnya, tanpa menjawabku sepatah kata pun. Lalu aku melihat wajah 
Nabi 8 berseri-seri.” (Demikian menurut lafazh an-Nasa-i). 
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Firman Allah 38, $ JA Í ? “Sesungguhnya dosa itu.” Yakni, ke- 
salahan dan kebinasaan itu, $ 3 A 5 Gi 0 p KANE La SEP “Atas 
orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka 
bumi tanpa hak.” Yaitu, orang yang memulai kezhaliman kepada Tag 


sebagaimana dinyatakan dalam hadits shahih: 


(C TAR L a G coi dad SL ME ) 


“Bagi kedua orang yang saling mencela (adalah) apa yang dikatakannya. Dan 
(kesalahan) atas orang yang memulai selama orang yang dizhalimi tidak me- 
lampaui batas.” 


é A6 s4 GE $ “Mereka itu mendapat adzab yang pedih.” Yakni, 
keras dan menyakitkan. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Muhammad bin Wasi', 
ia berkata: “Ketika aku tiba di Makkah, aku mendapati sebuah jembatan berada 
di atas parit. Tatkala aku menyeberanginya, aku pun dibawa pergi kepada 
Marwan bin al-Muhallab, Gubernur Bashrah. Lalu, dia berkata: “Apa keperluan- 
mu, hai Abu “Abdillah? Aku menjawab: “Keperluanku, jika Anda mampu, 
agar Anda menjadi seperti saudara Bani “Adi sebelumnya.' Ia pun bertanya: 
Siapa itu saudara Bani “Adi? Jawabku: Talah al-“Ala' bin Ziyad, pernah suatu 
saat ia mengangkat seorang temannya sebagai pelaksana untuk suatu pekerjaan. 
Lalu ia menulis pesan kepadanya: Amma ba'du, jika Anda mampu, usahakan- 
lah jangan sampai Anda berangkat tidur malam kecuali dalam keadaan pung- 
gungmu ringan, perutmu lapar, dan telapak tanganmu bersih dari darah dan 
harta kaum Muslimin. Karena jika Anda melaksanakan hal itu, maka tidak 
ada suatu dosa pun atasmu. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka 
itu mendapat adzab yang pedih.” (OS. Asy-Syuura: 42). Marwan pun berkata: 
“Benarlah dia, demi Allah, dan telah bersikap tulus.” Kemudian dia berkata 
pula: “Apa lagi keperluanmu, hai Abu “Abdillah?” Aku menjawab: Keperluan- 
ku, pertemukanlah aku dengan keluargaku.” Dan dia berkata: Ya.” (Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Hatim). 


Kemudian, Allah Ta'ala setelah mencela tindak kezhaliman dan men- 
syary'atkan gishash (hukum pembalasan), Dia pun menganjurkan kepada pem- 
berian maaf dan ampun, dengan berfirman: 4 5, "6 ud, $ “Tetapi orang 
yang bersabar dan memaafkan.” Yakni, bersabar atas perbuatan yang menyakit- 
kan dan menutupi kesalahan (orang lain). $ , "AYI IP ud Ob op “Sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” Sid bin 
Jubair berkata: “Yakni, termasuk hal-hal yang haq, yang diperintahkan Allah 
Ta'ala. Artinya, termasuk perkara-perkara yang tersanjung dan perbuatan- 

— perbuatan yang terpuji, yang mendapatkan pahala besar dan pujian baik. Maka, 
kembalilah kepada pintu maaf, karena itu merupakan pintu yang luas. Barang- 
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siapa yang memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya menjadi tanggungan 
Allah. Dan orang yang suka memaafkan, dapat tidur di atas kasurnya pada 
malam hari; sedang orang yang suka membela diri selalu berusaha membolak- 
balikkan segala perkara.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Ada 
seorang laki-laki mencaci-maki Abu Bakar &5 ketika Nabi 4g sedang duduk. 
Maka, Nabi ig pun merasa heran dan tersenyum. Setelah orang itu berulang 
kali mencaci-maki, Abu Bakar membalas sebagian ucapannya. Lalu, Nabi 4g 
marah dan berdiri, maka Abu Bakar menyusul beliau gis dan berkata: “Ya 
Rasulullah, sungguh ia tadi mencaci-makiku ketika engkau sedang duduk. 
Dan tatkala aku membalas sebagian ucapannya, engkau pun marah dan berdiri. 
Nabi pun bersabda: Sungguh, tadi ada seorang Malaikat bersamamu yang 
melindungimu. Tetapi setelah engkau membalas sebagian ucapannya, datang- 
lah syaitan. Karena itu, tidak patut aku duduk bersama syaitan.” Kemudian, 
beliau bersabda: 
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Wahai Abu Bakar, ada tiga perkara yang semuanya adalah hak. Yaitu, tiada 
seorang hamba yang dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu ia memaafkannya 
karena Allah, melainkan Allah pasti memuliakan dan membelanya dengan 
kezhaliman itu. Tiada seorang laki-laki membuka pintu pemberian karena 
ingin menyambung (hubungan kekeluargaan), melainkan Allah semakin me- 
nambah banyak baginya dengan pemberiannya itu. Dan tiada seorang laki- 
laki membuka pintu meminta-minta karena ingin memperoleh banyak (harta), 
melainkan Allah 8 semakin menambah kekurangan baginya.” (Diriwayatkan 
pula oleh Abu Dawud). Hadits ini mempunyai makna yang sangat indah, dan 
sesuai bagi Abu Bakar ash-Shiddig &s5 . 
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Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang pemimpin 
pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang yang zhalim ketika 
mereka melibat adzab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke 
dunia)?" (QS. 42:44) Dan kamu akan melibat mereka dibadapkan ke Neraka 
dalam keadaan tunduk karena (merasa) terhina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Sesungguh- 
nya orang-orang yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka 
sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, se- 
sungguhnya orang-orang yang zhalim itu berada dalam adzab yang kekal. 
(OS. 42:45) Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung 
yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah, 
maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk). 
(OS. 42:46) 


Allah Ta'ala memberitakan tentang diri-Nya Yang Mulia, bahwa apa 

saja yang dikehendaki-Nya pasti ada, tidak ada yang mampu menolak-Nya. 
Dan apasaja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada yang mampu meng- 
adakannya. Barangsiapa yang diberikan-Nya hidayah, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada yang dapat memberinya hidayah. Sebagaimana Allah & berfirman: 

E oaa oa edy oe a Gi K Ja cs “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada baginya seorang pemimpin pun sesudah itu.” Kemudian Allah 36 mengabar- 
kan tentang orang-orang zhalim, yaitu mereka yang menyekutukan Allah. 

SAI Aa , C9 “Ketika mereka melihat adzab, ” Yaitu pada hari Kiamat, mereka 
mengharapkan kembali ke dunia. $ J4 4 5 Il Jp O),Z 9 “Mereka berkata: 

Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke nge 


Firman Allah 38, $ G6 05x API 3 “Dan kamu akan melibat mereka 
dihadapkan di atasnya.” Yaitu di atas Neraka. 4 Jl 24 sl > “Dalam ke- 
adaan tunduk karena (merasa) terhina.” Yakni, kehinaan yang menimpa mereka 
disebabkan kemaksiatan kepada Allah yang dahulu mereka lakukan. 
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KE Sb a oys} “Mereka melihat dengan pandangan yang lesu.” Mujahid 
berkata: “Yaitu hina.” Artinya, mereka memandang kepadanya dengan pan- 
dangan mencuri karena takut terhadapnya. Sedangkan apa yang mereka takut- 
kan pasti terjadi dan bahkan sesuatu yang lebih besar dari apa yang tergambar 
di dalam jiwa mereka. Semoga Allah melindungi kita dari semua itu.” 


GIA aiil Jes $ “Dan orang- orang yang beriman berkata.” Yaitu, 


mereka berkata pada hari Kiamat. 4 » »— Jl «| $ “Sesungguhnya orang-orang 
yang merugi.” Yaitu, dengan kerugian besar. $ BUSI t'y alal s Hm Iga Cal D 
“Ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga 
mereka pada hari Kiamat.” Yakni, mereka digiring ke dalam api Neraka, lalu 
mereka kehilangan kesenangan diri mereka di negeri yang kekal selama-lamanya 
dan mereka merugikan diri sendiri. Serta mereka dipisahkan dari kekasih- 
kekasih, teman-teman, keluarga dan kerabat-kerabat mereka, sehingga mereka 
kehilangan semuanya. 


é m Si a aan | Yi? “Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang 
— zhalim itu berada dalam adzab yang kekal.” Yaitu, abadi selama-lamanya, mereka 
tidak dapat keluar dan meloloskan diri darinya. Firman Allah Ta'ala: 

ES op a Il aa BOS LG, > “Dan mereka sekali-kali tidak mem- 
punyai pelindung-pelindung yang dapat menolong mereka selain Allah.” Yakni, 
yang dapat menyelamatkan mereka dari siksaan dan hukuman yang mereka 
alami. $ IL op IN PU As d “Dan siapa yang disesatkan Allah, maka 
tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk).” Yaitu, tidak 
ada baginya jalan selamat. 
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Patuhilah seruan Rabb-mu, sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleh tempat berlindung 
pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu). (QS. 42:47) 
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Jika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutusmu sebagai pengawas 
bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). 
Sesungguhnya, apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat 
dari Kami, dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka 
ingkar), karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). 
(OS. 42:48) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan apa yang terjadi pada hari Kiamat 
berupa huru-hara dan hal-hal besar yang mengerikan, Dia memperingatkan 
mereka tentang peristiwa tersebut dan memerintahkan mereka untuk mem- 
persiapkan diri. Dia berfirman, $ M 14! 55Y Cs ol J5 A A PESME 


 “Patuhilah seruan Rabb-mu sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 


dapat ditolak kedatangannya.” Yakni, jika Dia diperintahkan terjadinya, maka 


semuanya terjadi seperti kejapan mata, tidak ada yang mampu menolak dan 


mencegahnya. 


Firman Allah 38, $ Š o 2 Ia, Ata yg Yel AS $ “Kamu tidak mem- 
peroleh tempat berlindung pada hari itu dan ndak = dapat mengingkari (dosa- 
dosamu).” Yaitu, tidak ada benteng yang mampu melindungimu dan tidak ada 
tempat yang mampu menutupimu dan mengingkari semua itu, hingga kalian 
mampu menghilang dari pandangan Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Bahkan, Dia 
Mahamelitputi kalian dengan ilmu, pandangan dan TER tidak ada 
lagi tempat kembali kecuali kep Aa 


Firman Allah Ta'ala, $ | — i f $ “Jika mereka berpaling. ” Yaitu, 
orang-orang musyrik. 4 a ve SA C3 9 “Maka, Kami tidak mengutusmu 
sebagai pengawas bagi mereka.” Artinya, bukanlah pengawas bagi mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, $4 Pu Ls, iSi oie SEP “Karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng- 
hisab amalan mereka.” (OS. Ar-Ra'd: 40). Sedangkan di ayat ini, Allah Jalla 
wa “Alaa berfirman, $ ES Yab yp “Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). ” Yaitu, Kami hanya menugaskanmu untuk menyampai- 


kan risalah Allah kepada mereka. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

é ý 7 pa, ay SU, > Sesungguhnya, apabila Kami merasakan 
kepada manusia sesuatu rahmat dari Kami, dia bergembira ria karena rahmat 
itu.” Yakni, jika dia diberikan nikmat dan kesenangan, dia bersuka cita. 

$ sea ols > Dan jika mereka ditimpa.” Yaitu, manusia. Ata 9 “Kesusahan.” 
Yaitu kekeringan, bencana, bahaya dan kesulitan. $ , a ENI o% è “Karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).” Artinya, dia meng- 
ingkari nikmat yang lalu dan tidak mengakui kecuali apa yang (ada) saat se- 
karang ini saja. Maka, jika dia mendapatkan kenikmatan, dia angkuh dan 
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sombong, dan jika mendapatkan bencana, dia berputus asa dan kecewa. Sebagai- 
mana Rasulullah 4 bersabda kepada kaum wanita: 


(( Su Jai ysi a Na ska Fax 6 )) 
“Hai kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena aku melihat kalian adalah 
penghuni Neraka yang paling banyak.” 


Lalu seorang wanita bertanya: “Mengapa ya Rasulullah?” Beliau 4g 
menjawab: 


Ga” za ú A-o branu he eS anu a na a a lo wss vé 

A3 PN SANA easly ea UAS 3 GS OS SEN) 
| Gaun. III Up Si 

“Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari suami. Seandainya salah 


seorang dari kalian diperlakukan baik sepanjang tahun, lalu diabaikan sehari 
saja, dia berkata: “Aku tidak melihat sedikit pun kebaikan darinya.” 


Inilah kondisi mayoritas kaum wanita, kecuali wanita-wanita yang 
diberikan hidayah oleh Allah dan diarahkan-Nya kepada kebaikan, dan dia 
berada dalam golongan orang yang beriman dan beramal shalih, itulah orang 
mukmin. Sebagaimana Rasulullah 4g bersabda: 


SAOS Ka sip Api ol, á E a aei ol )) 
-(( a y! Ta dik a 


“Jika ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur dan itu lebih baik baginya. 
Jika ia mendapatkan kesusahan, dia bersabar dan itu lebih baik baginya. Dan 
hal itu tidak dimiliki oleh seseorang kecuali oleh orang mukmin.” 
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Ta 


|  Muttafag “alaih. 
' HR. Muslim dan Imam Ahmad. 
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang 
Dia kebendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 
Dia kebendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kebendaki, (QS. 42:49) atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki 
dan perempuan (kepada siapa yang dikebendaki-Nya), dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia dikehendaki. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
lagi Mahakuasa. (OS. 42:50) 


PMP MP MP MP AL 


Allah Ta'ala memberitakan bahwa Dia adalah Pencipta, Pemilik dan 
Pengatur langit dan bumi, serta seisinya. Apa saja yang dikehendaki-Nya, 
pasti terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. Dia 
memberi kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan mencegah siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang diberikan- 
Nya dan tidak ada yang mampu memberikan apa yang dicegah-Nya, dan Dia 

' menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya. 4 65) » Wis JJ Cg > “Dia mem- 
berikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki.” Yaitu, Dia 
dapat memberikan kepadanya rizki anak perempuan saja. Al-Baghawi berkata: 
“Di antara mereka adalah Luth 2X.” 


g 5 E i T g a è> “Dan memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki.” Yaitu, Dia dapat memberikan kepadanya rizki 
anak laki-laki saja. Al-Baghawi berkata: “Seperti Ibrahim al-Khalil SEE 


yang tidak mempunyai an wanita.” 


SAI a Cl 35 5 g 3 9 “Atau Dia mkn kedua jenis laki- 
laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya).” Artinya, dan Dia 
memberikan pasangan suami isteri yang dikehendaki-Nya anak laki-laki dan 
anak perempuan. Al-Baghawi berkata: “Yakni, seperti Muhammad #8.” 


g Ca G o Ks b “Dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia di- 
kehendaki.” Yaitu, tidak melahirkan anak. Al-Baghawi berkata: “Yakni, seperti 
Yahya dan Isa ME. Sehingga Dia menjadikan manusia menjadi empat 
golongan, Ada yang diberikan anak-anak perempuan saja, ada yang diberikan 
anak-anak laki-laki saja, ada yang diberikan kedua-duanya dan ada yang sama 
sekali tidak diberikan dengan dij Ke mandul, tidak mempunyai ke- 
turunan dan anak.” 


$ mé > “Sesungguhnya Dia Mahamengetahui. ? Siapa yang berhak untuk 
masing-masing mendapatkan bagiannya. $ = » “Lagi Mahakuasa.” Atas ke- 
hendak-Nya membuat tingkat perbedaan antara manusia dalam masalah ter- 
sebut. Konteks i ini sama dengan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada 

— “Isa XX, $ MI, 9 “Dan agar Kami jadikan tanda kebesaran bagi 

manusia.” Yakni, tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah Yang Maha- 
suci dan Mahatinggi bagi mereka, di mana Dia menciptakan makhluk (manusia) 
menurut empat golongan. Adam #5 diciptakan dari tanah, bukan dari wanita 
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dan pria. Hawwa BEE diciptakan dari pria tanpa wanita. Seluruh manusia 
selain Tsa SE diciptakan dari pria dan wanita. Sedangkan Isa NS dicipta- 
kan dari wanita tanpa pria. Tanda-tanda tersebut sempurna dengan penciptaan 
Isa SEL. Untuk itu, Allah 8 berfirman, $ 3 UT dx, $ “Dan agar Kami 
jadikan tanda kebesaran bagi manusia.” Konteks ini adalah pada para bapak. 
Sedangkan konteks pertama adalah pada anak-anak. Dan setiap keduanya me- 
rupakan empat bagian. Mahasuci Allah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa. 


: 2 c TERA a aa Aea a 
, 6 „l + - + 
ka uk a Le 2 CA N Xs mF, 


£ gp 


Sini G EA p e 
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SA Pa 


F eiat 33 uya dh t KE | aa r 

„=Z >42 1 4 
bine EIE 
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Dan tidak ada bagi seorang manusia pun, bahwa Allah berkata-kata dengan- 
nya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan 
mengutus seorang utusan (Malaikat), lalu diwahyukan kepadanya dengan 
seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi 
Mahabijaksana. (OS. 42:51) Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (al-Gur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah me- 
ngetahui apakah al-Kitab (al-Qur-an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur-an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
(OS. 42:52) (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah 
kembali semua urusan. (OS. 42:53) 


KA 


Ini merupakan tingkatan-tingkatan wahyu dari sisi Allah 3S. Dia 
Tabaaraka wa Ta'ala terkadang menanamkan dalam jiwa Rasulullah 4g sesuatu, 
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di mana beliau tidak meragukan bahwa hal itu adalah dari Allah 3&. Sebagai- 
mana tercantum dalam Shahih Ibni Hibban, bahwa Rasulullah 28 bersabda: 


-o2 ð 


iiy Gy pS É S j io EI d EA piii Ol) 
(€ RATA Ss alat, As Tt 


“Sesungguhnya Ruhul Oudus meniupkan di dalam jiwaku, bahwa satu jiwa 
tidak akan mati sampai mendapatkan rizki dan ajalnya secara sempurna. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan bertindak baiklah dalam mencari.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 1S TI) op A9 “Atau di belakang tabir.” 
Sebagaimana Dia mengajak bicara Musa SEL, lalu Musa meminta melihat- 
Nya setelah diajak bicara, akan tetapi dilarang-Nya. 


Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah 486 berkata kepada 
Jabir bin “Abdillah &5 : 


PUN TI d - Ae aa Man aa En e 
MS IT IS ly Sie ey ya VIP Al HS L)) 


“Tidak ada seorang pun yang diajak bicara oleh Allah, kecuali dari balik tabir, 
dan sesungguhnya Dia berbicara kepada ayahmu secara langsung.” 


Demikian dinyatakan dalam hadits. Dan ayahnya itu telah terbunuh 
dalam perang Uhud, akan tetapi ini terjadi di alam Barzakh, sedang ayat ini 
adalah di dunia. 


Firman Allah 38, $ - Tas G ssh & Pe S al IP “Atau dengan meng- 
utus seorang utusan (Malaikat), lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya 
apa yang Dia kehendaki.” Sebagaimana na dan Malaikat-Malaikat lain turun 
kepada para Nabi PX. $£ — Xx Je TIP “Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi 
Mahabijaksana.” Yakni, Dia Mahatinggi, Mahamengetahui, Mahamendalami 
lagi Mahabijaksana. 


| Firman Allah Sian SN SK DS, $ “Dan demikianlah 
Kami wahyukan kepadamu a dengan perintah Kami.” Yaitu, al-Qur-an. 
SEN, IU SP “Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
al-Kitab dan tidak pula mengetahui apakah iman itu.” D secara rinci yang 
disyari'atkan bagimu di dalam al-Qur-an. $ aias S> 3? “Tetapi Kami menjadi- 
kannya.” Yakni, al-Guran itu. $ Uh ES cj a cal LP “Cahaya yang 
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ $, > “Dan sesungguhnya kamu.” Hai 
Muhammad. 4 Ea ip HI sx? “Benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus.” Yaitu, | kebenaran yang lurus. Kemudian Dia menafsirkannya 
dengan firman-Nya, $ A b —p? “(Yaitu) jalan Allah.” Yakni, syari'at yang 


Tafsir Ibnu k 





diperintahkan-Nya, $4 > MG KAI GUS SAI 9 “Yang kepunyaan-Nya 
segala apa yang ada di Ka apa yang ada dibumi.” Yaitu Rabb, Pemilik, 
Pengatur dan Penguasa keduanya, tidak ada yang dapat menolak keputusan- 
Nya. $ ? yN KAA VP “Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua 
urusan.” Artinya, kepada-Nya seluruh urusan dikembalikan, lalu dirinci dan 
diberikan putusan oleh Allah #. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari 
apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zhalim dan menentang. 


cor 
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AZ-ZUKHRUF 


( Perhiasan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-43 : 89 ayat 


Pe 3 


y? 


O a, 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


PA 7 A 


a : SA ia iy ep ma 


65 39 Naga SÈ ap 


Ost aiia a | 
S 72 RAL ma T 
A) x L Yi KA dg SÉL; 
Haa Miim. (QS. 43:1) Demi Kitab (al-Qur-an) yang menerangkan. (QS. 


43:2) Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur-an dalam bahasa Arab supaya 
kamu memahami(nya). (QS. 43:3) Dan sesungguhnya al-Qur-an itu dalam 
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induk al-Kitab (Lauhul Mahfuzh) di sisi Kami adalah benar-benar tinggi 
(nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. (OS. 43:4) Maka apakah 
Kami akan berhenti menurunkan al-Gur-an kepadamu, karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas? (OS. 43:5) Berapa banyaknya Nabi-Nabi 
yang telah Kami utus kepada ummat-ummat yang terdahulu. (OS. 43:6) 
Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka 
selalu memperolok-olokkannya. (OS. 43:7) Maka telah Kami binasakan 
orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu (musyrikin 
Makkah) dan telah terdahulu (tersebut dalam al-Gur-an) perumpamaan 
ummat-ummat masa dahulu. (OS. 43:8) 


Allah Ta'ala berfirman, $ cl ASI, -> $ “Haa miim. Demi Kitab 
(al-Qur-an) yang menerangkan.” Yaitu, yang jelas, tegas serta lugas makna-makna 
dan lafazh-lafazhnya. Karena al-Qur-an diturunkan dengan bahasa Arab yang 
merupakan bahasa interaktif manusia yang paling fashih. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, 4 úi ocs | $ “Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur-an,” 
yang Kami turunkan, 4 7 ? “Dalam bahasa Arab.” Yaitu, dengan bahasa 
Arab yang fashih dan jelas. 4 © pax 2s $ “Supaya kamu memahamilnya).” 
Yaitu, supaya kalian memahami dan merenungkannya, sebagaimana firman 
Allah 8, 4 ya a Oh $ “Dengan bahasa Arab yang jelas.” (OS. Asy- 
Syw'araa”: 195). 


Firman Allah Ta'ala, $ Hai Ed SI al > %6 > “Dan sesungguh- 
nya al-Qur-an itu dalam induk al-K a (Laúhul Maan di sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah.” Yaitu, 
Dia menjelaskan kemuliaannya di alam atas agar dimuliakan, diagungkan 
dan ditaati oleh penghuni bumi. Maka, Allah Ta'ala berfirman, $ |,» “Dan 
sesungguhnya dia,” yaitu al-Gur-an. 4 JII l s— $, “Dalam induk al- Kitab, 2 
yaitu di Lauhul Mahfuzh. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas ws dan 
Mujahid. | 


$ SS 9, yaitu di sisi Kami. Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan 


lain-lain. 


$ J9 “Adalah benar-benar tinggi (nilainya).” Yaitu, memiliki ke- 
dudukan yang agung, mulia dan utama. Itulah yang dikatakan oleh Qatadah. 


$ S $ “Amat banyak mengandung hikmah.” Yaitu, dipenuhi hikmah 
dan bebas dari kerancuan dan penyimpangan. Semua ini merupakan peringatan 
tentang kemuliaan dan keutamaannya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman: 
KG BD, ga dai Ogan Yi an S o Sg A A S9 “Sesungguh- 
nya al-Our-an ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Diturunkan dari Rabb semesta alam.” (9S. Al-Waagi'ah: 77-80). 
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Dan firman Allah Ta'ala: Nan Da. J 
Ka, eS. Syam Sal 3 adan pa KK Ag — 283 A ur 3S 5 Gl ISP 
“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah suatu 
peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, 
di dalam Kitab-Kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan 
para penulis (Malaikat), yang mulia lagi berbakti.” (QS. ‘Abasa: 11-16). 


Untuk itu, para ulama mengambil istinbath dari dua ayat ini, bahwa 
orang yang berhadats tidak boleh menyentuh mush-haf, karena para Malaikat 
amat mengagungkan mush-haf yang di dalamnya tercakup al-Our-an di alam 
atas, maka para penghuni bumi tentu saja lebih tepat untuk mengagungkannya, 
karena al-Our-an turun kepada mereka dan pembicaraannya diarahkan untuk 
mereka, sehingga mereka lebih berhak untuk mensikapinya dengan penuh 
penghormatan dan pengagungan serta ketundukkan dan penyerahan diri. Ber- 
dasarkan firman Allah 3£, 4 «SL IS GS AKI d 3 HI, $ “Dan sesungguhnya 
al-Gur-an itu dalam induk al-Kitab (Lauhul Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar- 
benar tinggi (nilainya) dan a banyak mengandung hikmah.” Dan firman 
Allah Æ, $ ce Jaa C3 S TC Si Ks Sa “Maka, apakah Kami akan 
berhenti menurunkan al-Qur-an a karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas?” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya. Satu pendapat 
mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah kalian mengira bahwa Kami 
akan memaafkan kalian, sehingga Kami tidak akan mengadzab kalian dan 
kalian semaunya saja tidak melaksanakan perintah yang terkandung di dalam- 
nya, itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas s&s, Abu Shalih, Mujahid, as- 
Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Oatadah berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ Ha SI 5 a ja p 
“Maka, apakah Kami akan berhenti menurunkan al-Gur-an kepadamu?” Yaitu, 
demi Allah, seandainya al-Our-an diangkat ketika para pendahulu ummat ini 
menolaknya, niscaya mereka akan binasa. Akan tetapi Allah Ta'ala berkenan 
mengembalikannya dengan kekuasaan dan rahmat-Nya. Dia mengulangnya 
kepada mereka dan menyerukan mereka selama 20 tahun, atau sesuai kehendak 
Allah. Pendapat Oatadah ini memiliki makna sangat dalam yang kesimpulan- 
nya bahwa karena kelembutan dan kasih sayang Allah Ta'ala kepada para 
makhluk-Nya, tidak ditinggalkan-Nya mengajak mereka kepada kebaikan 
dan kepada adz-Dzikrul Hakim, yaitu al-Qur-an, sekalipun mereka termasuk 
orang-orang yang melampaui batas dan berpaling darinya. Bahkan, Dia tetap 
memerintahkan mereka agar orang yang ditakdirkan mendapatkan hidayah 
dapat meraih hidayahnya dan dapat tegaknya hujjah bagi orang yang ditentu- 
kan kesengsaraannya. 


Kemudian, Allah Jalla wa “Alaa berfirman memberikan hiburan kepada 
Nabi-Nya 4 dari pendustaan kaumnya yang mendustakan dan memerintah- 
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kannya untuk tetap sabar terhadap mereka. 4 7 9) 8 P: aa Uta, Sd “Berapa 
banyaknya Nabi-Nabi yang telah Kami utus kepada ummat- ummat terdahulu.” 

Yaitu, ummat-ummat yang terdahulu. $ D4 22x 4 AYI B y meU e 
“Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka selalu 


memperolok-olokkannya.” Yaitu, mendustakan dan mengejeknya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ Cadas kia saf KGb $ “Maka, telah 
Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu.” 
Yaitu, Kami telah binasakan orang-orang yang mendustakan para Rasul, sekali- 
pun mereka lebih hebat kekuatannya daripada orang-orang yang mendusta- 
kanmu itu, wahai Muhammad. Firman Allah Jalla wa “Alaa: | 
g Ni JE — 24 $ “Dan telah terdahulu perumpamaan ummat-ummat masa 
dahulu.” Mujahid berkata: “Yaitu, Sunnah (perjalanan hidup) mereka.” Qatadah 
berkata: “Yaitu, hukuman mereka.” Ualama selain keduanya berkata: “Yaitu, 
pelajaran mereka, maknanya: Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
orang-orang mendustakan (para Rasul) sesudah mereka tentang apa yang akan 
menimpa mereka. Seperti firman Allah Ta'ala diakhir surat ini: 
$ HAN Ia uk AL A53 9 “Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
contoh bagi orang-orang yang kemudian.” 
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Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang men- 
ciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya 
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diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui." (OS. 43:9) Yang 
menjadikan bumi untukmu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan- 
jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk. (OS. 43:10) 
Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan), 
lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari dalam kubur). (OS. 43:11) Dan Yang mencipta- 
kan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan 
binatang ternak yang kamu tunggangi. (OS. 43:12) Supaya kamu duduk 
di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu apabila kamu 
telah duduk di atasnya: dan supaya kamu mengucapkan: "Mahasuci Dia 
yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami 
tidak mampu menguasainya, (OS. 43:13) dan sesungguhnya adi akan 
kembali kepada Rabb kami." (OS. 43:14) 


Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya jika engkau, hai Muhammad, 
bertanya kepada kaum musyrikin i itu tentang Allah yang mereka sembah 
bersama dengan yang lain- -Nya,” $ ani Sa aa Ta PA Aan Ja G a% 
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Niscaya mereka akan menjawab: 
Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui.”" Yaitu, 
niscaya mereka mengakui bahwa Mahapencipta semua itu adalah Allah Mahaesa 
Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, walaupun di samping itu mereka menyembah 
selain Allah berupa patung- patung dan berhala-berhala bersama-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, 4 13 2S! S Je sid “Yang menjadikan bumi 
untukmu sebagai tempat menetap.” Yaitu, berupa hamparan yang kokoh, tempat 
kalian berjalan, berdiri, tidur dan beraktifitas di dalamnya. Walaupun dia 
diciptakan di atas gelombang air, akan tetapi dia dikokohkan oleh gunung- 
gunung, agar tidak menggoncangkan. $ Xx G3 EA J=; $ “Dan Dia membuat 
jalan-jalan di atas bumi untukmu.” Yaitu, jalan-jalan yang berada di antara 
gunung-gunung dan lembah. 4 0,1: | 1 SIS $ “Agar kalian mendapatkan 
petunjuk.” Dalam menempuh perj jalanan kalian dari satu negeri ke negeri lain, 
dari satu daerah ke daerah lain dan dari satu benua ke benua lain. 

g da SG La IS SAN, $ “Dan Yang menurunkan air dari langit menurut 
kadar (yang diperlukan).” Yaitu, sesuai dengan apa yang diperlukan bagi tanam- 
tanaman dan buah-buahan, serta untuk minuman kalian dan binatang ternak 


kalian. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala $ Es a u ti tsb $ “Lalu Kami 
hidupkan dengan air itu negeri yang mati.” Tanah gersang, di mana ketika air 
datang, dia tumbuh subur dan menumbuhkan setiap pohon yang indah. Ke- 
mudian dengan dihidupkannya tanah, Allah Ta'ala mengingatkan tentang 
dihidupkannya jasad-jasad pada hari Kiamat setelah datangnya kematian. Dia 
berfirman, $ ox Wis $ “Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam 
kubur). 
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Kemudian Allah 48 berfirman, 4 By AI Gs Sa, $ “Dan Yang 
menciptakan semua yang berpasang-pasangan.” Yaitu, dari berbagai jenis yang 
tumbuh di muka bumi berupa tumbuh-tumbuhan, tanam-tanaman, buah- 
buahan, bunga-bunga dan lain-lain, serta berb aga | hewan dengan berbagai 
jenis dan macam yang berbeda-beda. $ sa: s S, T s3% “Dan menjadikan 
untukmu kapal.” Yaitu, kapal-kapal. $ 055 G a$ 38 “Dan binatang ternak 
yang kamu tunggangi.” Yaitu, Dia tundukkan, Dia atur dan Dia mudahkan 
semua itu untuk kalian agar kalian dapat memakan dagingnya, dapat kalian 
minum susunya ( dan dapat kalian kendarai. Untuk itu, Allah Jalla wa Alaa 
berfirman, $ » 45 Je 173p Supaya kamu duduk di atas penggungnya.” Agar 
kalian dapat duduk dengan tenang, mantap dan membonceng orang lain. 
4 ob É $ “Di atas punggungnya. ? Yaitu, di atas punggung binatang jenis 
tersebut. $ Sg Sea < $ “Kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu.” Yaitu, 
dengan apa yang telah Dia tundukkan untuk kalian. 
$ iwa d ES G, Iia á por Sa D D ae 3 pn Is $ “Apabila kamu telah 
duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: Mahasuci Dia yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu 
menguasainya.” Yaitu, tidak mampu mengendalikannya. Seandainya bukan 
karena Allah yang menundukkannya kepada kami, niscaya kami tidak mampu 
menguasainya. 


Ibnu ‘Abbas ss, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid mengatakan: “gs # 
yaitu mampu.” 


goyasi g Á 5 $ “Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb kami.” Yaitu, akan menuju kepada-Nya setelah kami mati. Kepada- Nya- 
lah perjalanan kamı yang terbesar. Ini merupakan peringatan mengenai per- 
jalanan di dunia akan adanya perjalanan di akhirat. Sebagaimana Dia meng- 
ingatkan tentang, bekal dunia dengan bekal akhirat dalam firman Allah Ta'ala, 
SA KN ob Ip, d “Berbekallah kalian, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa,” (QS. Al-Baqarah: 197). Serta tentang pakaian dunia dengan 
pakaian akhirat dalam firman-Nya, $ S3 AI AI Guya $ “Pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 


itulah yang baik.” (OS. Al-N'raat: 26). 


HADIIS-HADITIS TENTANG MENGENDARAI KENDARAAN. 
Hadits Amirul Mukminin, ‘Ali bin Abi Thalib s. 
Imam Ahmad dari “Ali bin Rabi'ah, ia berkata: 
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“Aku melihat ‘Ali bin Abi Thalib dibawakan kendaraan untuk ia kendarai, 
ketika ia meletakkan kakinya dikendaraan tersebut, ia berkata: ‘Bismillaah, 
dan ketika telah lurus di atasnya, ia mengucapkan: ‘Alhamdulillaah (segala 
puji milik Allah), (kemudian membaca:) Subhaanalladzii sakhkhara lanaa 
baadzaa wamaa kunnaa lahuu muqriniin (Mahasuci Allah yang telah menunduk- 
kan kendaraan ini bagi kami, tidaklah kami mampu menundukkannya, dan 
sungguh kami kelak kembali kepada-Nya), setelah itu mengucapkan: “Alhamdu- 
lillaah' tiga kali, kemudian “Allaahu Akbar tiga kali, lalu berdo'a: Subhaanaka 
laa Ilaaha illaa Anta qad zhalamtu nafsi faghfirlii (Mahasuci Engkau, sesung- 
— guhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku), kemudian 
ia tertawa. Aku bertanya: Wahai Amirul Mukminin, apa yang membuatmu 
tertawa?” Ia menjawab: ‘Aku pernah melihat Rasulullah 2# melakukan seperti 
apa yang aku lakukan, kemudian beliau tertawa, aku (“Ali) bertanya: Wahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu tertawa? Beliau menjawab: Sesungguhnya 
Rabb-mu Tabaaraka wa Ta'ala merasa takjub dari hamba-Nya jika ia berkata: 
“Ampunilah dosa-dosaku,” dan Dia berfirman: “Hambaku tahu bahwa tidak 


ada yang mengampuni dosa selain Aku.” 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi data an- 
Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 


Hadits “Abdullah bin “Umar wis. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bi Umar sis, 1a ber- 
kata: 
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“Sesungguhnya Rasulullah $$ bila telah menaiki untanya untuk safar, beliau 
bertakbir tiga kali. Kemudian mengucapkan: Mahasuci Allah yang telah me- 
nundukkan untuk kami kendaraan ini, tidaklah kami mampu menundukkannya 
dan kami pasti kembali kepada Rabb kami.” Kemudian berkata: Ya Allah, 
kami mohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan dan takwa, dan dari 
amalan yang Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan ini dan dekat- 
kan dari kami jaraknya yang jauh. Ya Allah, Engkau menyertai di dalam safar 
ini, dan Engkau pengganti terhadap keluarga. Ya Allah, sertailah kami dalam 
perjalanan kami ini dan gantikanlah kami dalam mengurusi keluarga kami.” 


Dan apania beliau kembali kepada keluarganya, beliau berkata: 
A Ola Ir) o jué K Ae o) UG Opal )) 
- “Kami kembali dengan bertaubat, insya Allah. Kami tetap beribadah dan selalu 


memuji kepada Rabb kami.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu 
Dawud dan an-Nasa-i). 
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Dan mereka menjadikan D dari bamba-bamba-Nya sebagai bagian 
daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang 
nyata (terbadap rahmat Allah). (QS. 43:15) Patutkah Dia mengambil anak 
perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan untukmu 
anak laki-laki. (OS. 43:16) Padahal apabila salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 





UK aa Sa Ba Sa Ra Pa Ran an 





1 Katsir juz 25 








D 


279 





280 





Yang Mahapemurah, jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat me- 
nahan sedih. (OS. 43:17) Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 
memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. (OS. 43:18) Dan mereka 
menjadikan Malaikat-Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba 
Allah Yang Mahapemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu? Kelak, akan dituliskan 
persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban. (OS. 
43:19) Dan mereka berkata: "Jikalau Allah Yang Mahapemurah meng- 
hendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka (Malaikat)." Mereka 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka. (OS. 43:20) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang apa yang dibuat- 
buat dan didustakan oleh orang-orang musyrik. Demikian pula mereka telah 
menjadikan di antara dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Jenis yang paling 
hina dan rendah, adalah Pena sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
kp KU. SU a i y “Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki 
dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil.” (QS. An-Najm: 21-22). 


. Dan di dalam ayat ini Allah 3 berfirman: 
$ nan S SN K “ar cal Tea DI Pa 3% “Dan mereka menjadikan sebagian 
dari hamba-hamba. -Nya sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah). 


| Kemudian, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman: 
$ dl 5 Pen A Á > “Patutkah Dia mengambil anak perempuan 
dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan untukmu anak laki-laki.” 
Ini merupakan pengingkaran yang amat sangat terhadap mereka. Kemudian 
Dia menyebutkan kesempurnaan pengingkarannya, di mana Rabb Yang 
Mahaagung, keb esaran-Nya berfirman: 
EBS Ag agaa kgg Ji W AN ME as Sl, 9 “Padahal, apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan 
sebagai misal bagi Allah Yang Mahapemurah, jadilah mukanya hitam pekat, 
sedang dia amat menahan sedih.” Yaitu, jika salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang mereka jadikan untuk Allah, yaitu 
anak perempuan, maka dia kecewa dan ia dikuasai rasa sedih lantaran buruknya 
apa yang 1a diberi kabar dengannya (kelahiran bayi perempuan), ia menjauh 
dari keramaian lantaran perasaan malu dari hal tersebut. Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala berfirman: “Bagaimana kalian kecewa terhadap hal itu, sedangkan kalian 
menisbatkannya kepada. Allah er” Kemudian, Allah 8£ berfirman: 
E oa yS a HA II HNS JP “Dan apakah patut (menjadi anak 
Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 
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memberi alasan yang terang dalam pertengkaran?” Yaitu, seorang wanita itu 
minus, dan keminusannnya dapat disempurnakan dengan perhiasan sejak 
kecil. Jika dia berdebat, maka tidak ada ungkapan yang dimilikinya, bahkan 
dia amat lemah. Ataukah orang seperti itu yang dinisbatkan kepada Allah 
Yang Mahaagung. Wanita itu memiliki kekurangan dari sisi zhahir dan bathin 
serta dalam bentuk dan makna, lalu kekurangan zhahir dan bentuknya itu 
disempurnakan dengan memakai perhiasan, demikian pula kekurangan dalam 
maknanya, dapat ditutupi seperti yang dikatakan: 


a a a ya ati i ba a I di G 
nun E ja Jodi og 1 Gf 


Perhiasan tidak lain kecuali hiasan kekurangan untuk 
menyempurnakan keindahan jika keindahan berkurang. 
Akan tetapi, jika keindahan itu mencukupi 

seperti keindahanmu, niscaya tidaklah butuh dihiasi. 


Sedangkan kekurangan maknanya adalah, ia menjadi lemah untuk 
membela diri, tidak mampu mengungkapkan dan juga tidak mempunyai 
ketetapan pada saat membela diri. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Kul ASi le nA “aah SAJ 1155 $ “Dan mereka menjadikan Malaikat- 
Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Mahapemurah sebagai 
orang-orang perempuan.” Yaitu, mereka meyakini hal itu, sehingga Allah Ta'ala 
mengingkari perkataan mereka dengan firman-Nya, $ 4425 (4431 9 “Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu?” Yaitu, apakah mereka 
menj jadi saksi saat Allah menciptakan mereka sebagai perempuan? 

Ku Kn 9 “Kelak akan dituliskan persaksian mereka.” Yaitu, dengan 
bali tersebut. $ © les, $ “Dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban,” 
tentang hal tersebut pada hari Kiamat. Ini merupakan ancaman keras dan 
gertakan yang kuat. $ AS LA S5). S > “Dan mereka berkata: 
Jikalau Allah Yang Mahapemurah menghendaki, tentulah kami tidak menyembah 
mereka (Malaikat). Yaitu, seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia meng- 
halangi kami dengan penyembahan berhala-berhala itu. Allah 38 berfirman, 
Kon RA Ian ea Ang kan aa ue “Dan tanyakan- 
lah kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelummu: Adakah Kami 
menentukan ilah-ilah untuk disembah selain Allah Yang Mahapemurah?” (OS. 
Az-Zukhrut: 45). 


Sedangkan Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman di dalam ayat ini setelah 
menyebutkan hujjah-hujjah mereka, $ ds La BIL al $ “Mereka tidak mem- 
punyai pengetahuan sedikit pun tentang itu.” Yaitu, tentang kebenaran apa yang 
mereka katakan dan mereka jadikan hujjah. $ o po s Y| w ol > “Mereka tidak 
lain hanyalah menduga-duga belaka.” Yaitu, hanyalah berdusta dan mengada- 
ada saja. 
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“Mujahid berkata tentang firman Allah 3. 
kop NI AU ds. pg Di 5 $ “Mereka tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka.” 
Yaitu, mereka tidak mengetahui kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam 
masalah itu. 
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Atau, adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada mereka sebelum al- 
Our-an, lalu mereka berpegang dengan kitab itu? (OS. 43:21) Bahkan mereka 
berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk 
dengan (mengikuti) jejak mereka." (OS. 43:22) Dan demikianlah, Kami 
tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu 
negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata: 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama 
dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka." (OS. 43:23) 
(Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun 
aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi petunjuk 
daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?" Mereka - 
menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu diutus 
untuk menyampaikannya." (OS. 43:24) Maka Kami binasakan mereka, 
maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan 
itu. (OS. 43:25) 
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Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik dalam 
penyembahan aye kepada selain Allah tanpa bukti, dalil dan hujjah. 
Gal CES AA Id “Atau, adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada 
mereka sebelumnya. ” Yaitu, sebelum kesyirikan mereka. $4 o ba A 
“Lalu mereka berpegang dengan kitab itu.” Yaitu, pada perbuatan mereka. 
Artinya, perkaranya tidaklah demikian, apem firman Allah & : 
bo SE Un IN pa ea dst e> “Atau, pernahkah Kami menurun- 
kan kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb?” (QS. Ar-Ruum: 35). 
Artinya, tidak demikian adanya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

Ke BIUS de Us: Si Ie UU Ta, Ui LiG E > “Bahkan mereka berkata: 
Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka." Yaitu, mereka tidak memiliki sandaran dalam kesyirikan mereka 
melainkan ikut-ikutan dengan bapak-bapak dan kakek-kakek mereka, karena 
mereka adalah satu ummat. Xang, dimaksud adalah satu agama, juga dalam 
firman Allah Ta'ala, 4 A , zá Kei sih op “Sesungguhnya (agama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang satu.” (OS. Al-Anbiyaa': 92). 


Dan perkataan mereka, & -3 Ul IE Ul, $ “Sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka.” Yaitu, berada di belakang mereka. & UX: $ 
“Orang-orang yang mendapat petunjuk.” Sebuah pengakuan tanpa dalil. Ke- 
mudian, Allah 35 menjelaskan bahwa perkataan mereka telah didahului oleh 
orang-orang Seperti mereka sebelumnya di antara ummat-ummat yang men- 
dustakan para Rasul, di mana hati-hati mereka pun pasti sama. Maka, mereka 
mengucapkan perkataan sep erti apa yang mereka katakan. 


mb Ui ae Ki YP IE) aoi KAB oa Juus, $ 
g o 


“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan 

pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu berata: Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka. 


Kemudian, Allah Æ berfirman, $ 3 $ “Katakanlah,” hai Muhammad, 
kepada orang-orang musyrik itu: 
GB 4 Aa Tu BG SU ale As S Ss Can Sa Sa Sp “Apakah (kamu 
akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih 
(nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu meng 
anutnya? Mereka menjawab: Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya.” Yaitu, seandainya mereka mengetahui dan 
meyakini kebenaran apa yang engkau sampaikan kepada mereka, niscaya 
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mereka tidak akan mematuhi hal tersebut, disebabkan keburukan tujuan 
mereka dan kesombongan mereka terhadap kebenaran dan penganutnya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ s4 (556 $ “Maka, Kami binasakan mereka.” 
Yaitu, di antara ummat-ummat yang mendustakan itu dengan berbagai macam 
siksaan, sebagaimana dirinci oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam kisah-kisah 
mereka, $ ae LL OLS TS par 9 “Maka, perhatikanlah bagaimana ke- 
sudahan orang-orang yang mendustakan itu.” Yaitu, bagaimana mereka musnah 
dan binasa, serta bagaimana Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman. 


y! Q Sa a Ap SAN 
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Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
sembah, (QS. 43:26) tetapi (aku beribadah kepada Rabb) Yang menjadikan- 
ku; karena sesungguhnya Dia akan memberi bidayah kepadaku." (QS. 43:27) 
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (OS. 
43:28) Tetapi, Aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka 
dan bapak-bapak mereka, sehingga datanglah kepada mereka kebenaran 
(al-Our-an) dan seorang Rasul yang memberi penjelasan. (OS. 43:29) Dan 
tatkala kebenaran (al-Gur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: 
"Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang meng- 
ingkarinya." (QS. 43:30) Dan mereka berkata: "Mengapa al-Qur-an ini 
tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar dari salah satu (di antara) 
dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? (QS. 43:31) Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabb-mu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Rabb-mu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (OS. 43:32) Dan sekiranya 
bukan karena hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu 
(dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir 
kepada (Rabb) Yang Mahapemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka 
dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya." (OS. 43:33) 
Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. (OS. 43:34) 
Dan (Kami buatkan pula) perbiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). 
Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 
kehidupan akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang ber- 
takwa. (OS. 43:35) 


Allah Ta'ala berfirman tentang hamba, Rasul dan kekasih-Nya, seorang 
pemimpin orang-orang hanif serta seorang ayah para Nabi yang diutus setelah- 
nya, di mana orang Guraisy menisbatkan diri kepada keturunan dan madzhab- 
nya: bahwasanya dia sendiri berlepas diri dari bapaknya dan kaumnya yang 
menyembah berhala. 

Ra SL 1 baka ea Su is Sil Si gn Ca aa AA? “Sesungguh- | 
nya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku 
beribadah kepada Rabb) Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku. Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat 
yang kekal pada keturunannya.” Yaitu, kalimat tersebut adalah beribadah kepada 
Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta menolak ilah-ilah lain 
selain-Nya, itulah “Laa Ilaaha illallaah'. Artinya, dijadikannya kalimat itu 
kekal untuk keturunannya yang mengikuti hidayahnya di kalangan keturunan 
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Ibrahim ME yang diberi hudayah oleh Allah. $ © ya 5 SANA) $ “Supaya mereka 
kembali,” kepada kalimat tauhid itu. 


| ‘Ikrimah, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain 
berkata tentang firman Allah Ta'ala, 4 4. 3 236 UIS Giss $ “Dan (Ibrahim) 
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya.” Yaitu, 
‘Laa Ilaaha illallaah’ yang senantiasa ada orang yang terus mengucapkannya 
di antara keturunannya. Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas 


Kemudian, Allah 3& berfirman, $ As nah 1 $ “Tetapi Aku telah 
memberikan kenikmatan hidup kepada mereka.” Yaitu, kepada orang-orang 
musyrik. $ als, > “Dan kepada bapak- -bapak mereka. ” Umur mereka 
diperpanjang dalam kesesatan. $ tri Jjjj gd eab & P “Sehingga datang- 
lah kepada mereka kebenaran (al-Qur-an) dan seorang Rasul yang memberi pen- 
jelasan.” Yaitu, di antara risalah dan ancaman. 


AA ~ 


a e a PEA Pel UI, 9 “Dan tatkala kebenaran 
(al-Gur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: Ini adalah sihir dan 
— sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingkarinya. ? Yaitu menolak, 
menentang dan menyingkirkannya dengan cerah ceria karena hasad dan 
sombong. $ | JE, $ “Dan mereka berkata.” Yaitu, seperti orang yang menentang 
apa yang diturunkan oleh Allah Yang Mahatinggi lagi Mahasuci. | 
& Es RC a 5 1a ae ae ai ha JS YP “Mengapa al-Our-an ini tidak diturun- 
kan kepada seorang (yang) besar dari salah satu (di antara) dua negeri ini?” Mengapa 
al-Our-an ini tidak diturunkan kepada seorang laki-laki agung dan besar me- 
nurut pandangan mereka dari salah satu (di antara) dua negeri ini? Yang mereka 
maksud adalah Makkah dan Tha-if. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas 
ss, Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi, Oatadah, as-Suddi dan Ibnu 
Zaid. 


Dan tidak hanya satu orang yang menyebutkan, bahwa yang mereka 
maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan “Urwah bin Mas'ud ars-Tsagafi. 


Malik berkata dari Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak dan as-Suddi, bahwa 
yang mereka maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan Mas'ud bin “Amr 
ats-Tsagafi. 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman menolak pertentangan mereka 
ini, $21, CS, op KMP “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabb: 
mu?” Yaitu, perkaranya bukanlah dikembalikan kepada mereka, akan tetapi 
kepada Allah 3&. Dan Allah lebih mengetahui kepada siapa Dia jadikan risalah- 
Nya, karena Dia tidak menurunkannya kecuali kepada makhluk-Nya yang 
hati dan jiwanya paling bersih, serta keluarganya paling terhormat dan asal- 
usulnya paling suci. Kemudian, Allah 38 berfirman memberikan penjelasan 
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bahwa Dia memberikan tingkatan kepada para makhluk-Nya tentang harta, 
akal dan pemahaman yang diberikan kepada mereka serta berbagai daya, lahir 
dan bathin. Maka, Dia berfirman, $ Gi SI a ena 43 El 3 $ “Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia.” 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

g% T Kan egan ; i$ $ “Agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain.” Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah, agar sebagian 
mereka mempergunakan sebagian yang lain dalam berbagai amal, karena 
sebagian membutuhkan sebagian yang lain. Itulah yang dikatakan oleh as- 
Suddi dan lain-lain. Sedangkan Qatadah dan adh-Dhahhak berkata: “Agar 
sebagian mereka memiliki Ki yang lain,” dan makna ini kembali kepada 
yang pertama. 


Kemudian Allah 38 berfirman, $ Ox Ca 5 Ur) Tb, 9 “Dan 
rahmat Rabb-mu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” Yaitu, rahmat 
Allah kepada para makhluk-Nya lebih baik bagi mereka daripada apa yang 
mereka miliki berupa harta benda dan kesenangan kehidupan dunia. Kemudian, 
Allah 3£ berfirman, $ 1-1, Zi PE ö I f Yi, $ “Dan sekiranya bukan karena 
hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu.” Yaitu, sekiranya 
bukan karena kebanyakan manusia yang bodoh berkeyakinan bahwa harta 
yang Kami berikan merupakan bukti kecintaan Kami kepada orang yang 
Kami berikan itu, lalu mereka bersatu dalam kekufuran karena harta. Inilah 
makna perkataan Ibnu “Abbas, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain. 


| Kai ah Es AR ta SS SG A TS) “Tentulah Kami buat: 

kan bagi orang-orang yang kafir kepada (Rabb) Yang Mahapemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga.” Yaitu, tangga-tangga dan 
tingkat dari perak. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, 

as-Suddi, Ibnu Zaid dan lain-lain. $ ds “E K è “Yang mereka menaikinya.” 
tu Haa $ “Dan Kami buatkan pula pintu-pintu perak bagi rumah-rumah 
mereka.” Yaitu, kunci-kunci bagi pintu-pintu mereka. 


gos i is > “Dan (begitu pula) dipan- dipan yang mereka ber- 
telekan atasnya.” Yaitu, seluruhnya terbuat dari perak. $ 6'5, “Dan (Kami 
buatkan pula) perhiasan-perhiasan,” emas-emas. Itulah yang dikatakan oleh 
Ibnu “Abbas, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid. 


Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta ala berfirman: 
SA PAI G1 K dls > “Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia.” Semua itu hanyalah bagian dunia yang fana, hilang dan 
hina di sisi Allah Ta'ala. Artinya, Dia menjadikan kebaikan yang mereka 
amalkan di dunia berupa makanan dan minuman sebagai pemenuhan akhirat. 
Dan mereka tidak memiliki kebaikan yang akan mendapatkan balasan di sisi 
Allah Ta'ala. Sebagaimana yang tercantum dalam hadits shahih. 


D 
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Kemudian, Allah 8£ berfirman, $ s2) 5) ks PN $ “Dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” Kehidupan 
akhirat itu khusus untuk mereka yang tidak akan didapatkan oleh selain mereka 
(yang bertakwa). Untuk itu, “Umar bin al-Khaththab &5 berkata kepada 
Rasulullah #£ ketika beliau menjauhi isteri-isteri beliau, beliau tidur di atas 
pasir-pasir berdebu, sehingga terlihat bekasnya di punggung beliau, lalu “Umar 
menangis dan berkata: “Ya Rasulullah, para raja dan kaisar telah mengenyam 
kenikmatan, padahal engkau adalah makhluk pilihan Allah?” Ketika itu 
Rasulullah 4 sedang bertelekan, lalu beliau duduk dan bersabda: 

AU AI pl Be Sg) 
“Apakah engkau (berada) dalam keraguan wahai Ibnul Khaththab?” Kemudian 
beliau #$ bersabda: 


ES sosa- OAT 0 12 4 To a i £ 
(Ba E E “lab Hm op Ida) 
“Mereka adalah kaum yang kebaikan mereka (telah) didahulukan dalam ke- 
hidupan dunia mereka.” 


Di dalam satu riwayat dikatakan: 
(USAI, SN e4 VI Ol Pul 


“Apakah engkau tidak senang jika mereka mendapatkan dunia, sedangkan 
kita mendapatkan akhirat?” 


Tercantum pula di dalam ash-Shahihain dan selain keduanya, bahwa 
Rasulullah X bersabda: 


A Í E d w Ge a AS SG aiig Ai LT ISI) 
| (SI 
“Janganlah kalian minum dalam bejana emas dan perak, dan janganlah kalian 


makan pada piring keduanya. Karena semua itu untuk mereka (orang-orang 


kafir) di dunia dan untuk kita di akhirat.” 


Allah Ta'ala memberikan hal itu bagi mereka di dunia karena kehinaan- 
nya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
jalan Abu Hazim, bahwa Sahl bin Sa'ad berkata: “Rasulullah #ts bersabda: 


eA r Zoa Pani o S A ar” 8 a AA 1, -o 2 ” -02 m S 
MB sa HR NS Ag A og g G i ie oy BAL is y y) 


' Muttafaq “alaih, sudah disebutkan pada surat Thaahaa. 
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“Seandainya dunia itu berharga di sisi Allah seberat satu sayap nyamuk saja, 
niscaya Dia tidak akan memberikan minum kepada orang kafir walaupun 
hanya seteguk air selama-lamanya.” At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 
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Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurah 
(al-Qur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka 
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. (OS. 43:36) 
Dan sesungguhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk. (OS. 43:37) Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu 
datang kepada Kami (di hari Kiamat), dia berkata: "Aduhai, semoga (jarak) 
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrig dan maghrib, maka syaitan 
itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia)." (OS. 43:38) 
(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di 
hari itu, karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya 
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kamu bersekutu dalam adzab itu. (QS. 43:39) Maka, apakah kamu dapat 
menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu mem- 
beri petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang 
tetap dalam kesesatan yang nyata? (OS. 43:40) Sungguh, jika Kami mewafat- 
kanmu (sebelum kamu mencapai kemenangan), maka sesungguhnya Kami 
akan menyiksa mereka (di akhirat). (OS. 43:41) Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu (fadzab) yang telah Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. Maka, 
sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. (OS. 43:42) Maka, berpegang 
teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesung- 
guhnya kamu berada di atas jalan yang lurus. (OS. 43:43) Dan sesungguhnya 
al-Gur-an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab. (OS. 43:44) 
Dan tanyakanlah kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelum- 
mu: "Adakah Kami menentukan ilab-ilah untuk disembah selain Allah Yang 
Mahapemurah." (OS. 43:45) 


Allah Ta'ala berfirman, $ ':X5 75 d “Barangsiapa yang berpaling.” Yaitu, 
berpura-pura buta dan lalai, serta berpaling. $ 4-5 S5 52 $ “Dari pengajaran 
(Rabb) Yang Mahapemurah.” Yaitu, jika kata "Gal" ditujukan pada mata, maka 
artinya adalah lemah penglihatan. Sedangkan yang dimaksud dalam ayat ini | 
adalah lemahnya mata hati. $ c»3 i ge Ci DJ 22 P “Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya.” Seperti firman-Nya, € .—p il £ | ft éb $ “Maka, tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran) Allah memalingkan hati mereka.” (QS. Ash- 
Shaff: 5). 


g GE Is En Dg 4 Na Jera o La ls $ “Dan sesung- 
guhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila 
orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami.” Orang yang berpura-pura 
lalai dari hidayah ini Kami adakan baginya syaitan-syaitan yang menyesatkan- 
nya dan memberinya jalan ke Neraka Jahim. Jika Allah $Æ hadapkan pada 
hari Kiamat, dia pun menyesal dengan syaitan yang menyertainya. 

GA a AN UG, e SN JG $ “Dia berkata: Aduhai, semoga Garak) 
antaraku dan kamu seperti jarak antara masyriq dan maghrib, maka syaitan itu 
adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai T | 


Sebagian mereka membaca GELI ISI ó p “Sehingga apabila orang- 
orang yang berpaling itu datang kepada Kami,” ag teman dan yang ditemani. 
Yang dimaksud dengan al-masyrigain di sini adalah apa yang ada antara Timur 
dan Barat. Hal itu digunakan disini karena 1a lebih dominan. Sebagaimana 


' Al-Madaniyan, Ibnu Katsir, Ibnu “Amir dan Abu Bakar membacanya dengan alif setelah 
hamzah, sedang yang lainnya tanpa alif. 
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dikatakan: “317-4 (dua bulan), 01-5 (dua Umar), ol SS! (dua orang tua).” Hal 
itu dikatakan oleh Ibnu Jarir dan lain-lain. 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
So SA AE 3 2 DA TAN Kais J5? “Harapanmu itu) sekali-kali tidak 
akan memberi manfaat kepadamu di hari itu, karena kamu telah menganiaya 
(dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu.” Yaitu, semua 
itu tidak dapat membela kalian dari bersatunya kalian di dalam api Neraka 
dan bersekutunya kalian dalam adzab yang amat pedih. 


Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 

g Sa — oS S a SA 4 SA g Pa csli è “Maka, apakah kamu dapat 
menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu memberi 
petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam 
kesesatan yang nyata?” Hal itu bukan menjadi tugasmu, akan tetapi tugasmu 
hanyalah menyampaikan, bukan memberi petunjuk kepada mereka. Akan 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan me- 
nyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dia Mahabijaksana lagi Mahaadil 
dalam semua itu. 
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Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 4 0 2 KA? Laa Li LA 
“Sungguh, jika Kami mewafatkanmu (sebelum kamu mencapai kemenangan), 
maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat).” Yaitu, Kami 
pasti akan menghukum dan La mereka, sekalipun engkau telah wafat. 
be as UB atas, SI DS PY “Atan Kami memperlihatkan kepadamu 
(adzab) yang telah Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. Maka sesungguhnya 
Kami berkuasa atas mereka.” Yaitu, Kami berkuasa atas engkau dan mereka. 
Dan Allah tidak akan mewafatkan Rasulullah 4, hingga Dia menyejukkan 
matanya (dengan) melihat musuh-musuh-Nya kalah dan hukum-Nya berada 
di atas mereka dan kekuasaan-Nya meliputi kekuasaan mereka. Demikian 
pendapat as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Kemudian, Allah 4& berfirman: 
$ Ea Ep PUN UN hi SA An, “Maka, berpegang teguhlah kamu 
kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada 
di atas jalan yang lurus.” Yaitu, peganglah al-Our-an yang diturunkan kepada 
hatimu, karena itulah kebenaran, dan apa yang ditunjukkannya adalah ke- 
benaran yang dapat mengarahkan kepada jalan Allah yang lurus serta dapat 
mengantarkanmu menuju Surga yang penuh kenikmatan dan kebaikan yang 


kekal abadi. | 
Kemudian, Allah SE berfirman, $ 25, aj “a 4a > “Dan sesungguh- 


nya al-Qur-an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu.” Satu pendapat mengatakan: “Maknanya adalah, kemuliaan bagimu 
dan bagi kaummu.” 
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Ibnu “Abbas ws, Mujahid, Oatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, 
serta dipilih oleh Ibnu Jarir: “Yaitu tidak dihikayatkan yang sama dengannya.” 
At-Tirmidzi membawakan riwayat az-Zuhn dar Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im, dari Mu'awiyah &5 , ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: 


Gaga IA WNI IA BB HN ly 


“Sesungguhnya urusan (khilafah) pada Ouraisy, tidak ada seorang pun yang 
mencabutnya dari mereka kecuali Allah akan menjungkirkan wajahnya, selama 
mereka menegakkan agama.” (HR. Al-Bukhari). 


Maknanya, bahwa Dia memuliakan mereka di mana Dia menurunkan 
wahyu dengan bahasa mereka, sehingga mereka adalah manusia yang paling 
faham tentangnya. Untuk itu, mereka layak menjadi manusia yang paling 
lurus dan paling mengerti dengan kandungannya. Demikian pula kelompok 
yang paling terpilih dan paling bersih di kalangan mereka, di kalangan Muhajirin 
yang paling terdahulu dan paling pertama masuk Islam, serta orang-orang 
yang sama dengan mereka dan para pengikut mereka. 


Pendapat lain mengatakan: “Makna $ D3, aj 2 SS, $ adalah, se- 
bagai peringatan bagimu dan kaummu.” Pengkhususan sebutan mereka tidak 
berarti D selain mereka, seperti firman Allah Ta'ala: 


E PI Diss kl, p “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat.” (OS. Asy-Syu'araa': 214). 


Goes So, $ “Dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab.” 
Yaitu, tentang al-Our-an ini, bagaimana kalian mengamalkan dan memper- 
kenankannya. 


Firman Allah 88: E 

É oai 1 SI Bb aa Ba Tes BN aa Ip ed “Dan tanyakan- 
lah kepada Rasul-Rasul Kami yang PA Kami utus A Adakah Kami 
menentukan ilah-ilah untuk disembah?” Yaitu, seluruh Rasul menyeru kepada 
apa yang engkau seru manusia kepadanya, yaitu beribadah kepada Allah Maha- 
esa yang tidak ada sekutu bagi- -Nya, serta melarang menyembah berhala- 

berhala dan patung-patung, seperti firman Allah Yang Mahaagung kebesaran- 
Nya, 4 E al AL el ol Nan úi 3 — nd, $ “Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap ummat (untuk menyerukan): Tbadahi- 

lah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu.” (OS. An-Nahl: 36). 


Mujahid berkata dalam gira-at “Abdullah bin Mas'ud &s5 : “Tanyakan- 
lah kepada para Rasul Kami yang telah Kami utus kepada ae sebelummu.” 
Demikian yang diceritakan oleh @atadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi dari 
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Ibnu Mas'ud &5 . Seakan-akan ini merupakan tafsir, bukan bacaan, wallaahu 
alam. 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Tanyakanlah kepada 
mereka pada malam Isra”, karena para Nabi X4% berkumpul kepadanya. 
Ibnu Jarir memilih pendapat yang pertama. Wallaahu a'lam. 


DOA “2 5 Aa 
pp A ADL peria ah Ar >” E- 7 aa A 
Sa AI mp3p 
“4 KA LL DA NA SIA s Gr ALA zr d 7 A Ii 
bs) Jae age lo 5 al px Lau 5 | 39 SA OP 


AN Bpr Ao AR 3 A) 3S 
| KA : ; ME eA | A 
[L Hans Cb LB 09 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat- 
mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka, Musa 
berkata: "Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rabb seru sekalian alam." 
(OS. 43:46) Maka, tatkala dia datang kepada mereka dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami, dengan serta merta mereka menertawakannya. 
(OS. 43:47) Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu mukjizat 
kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat-mukjizat sebelumnya. Dan 
Kami timpakan kepada mereka adzab supaya mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (OS. 43:48) Dan mereka berkata: "Hai ahli sibir, berdo'alah 
kepada Rabb-mu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah 
dijanjikan-Nya kepadamu: sesungguhnya kami (jika do'amu dikabulkan) 
benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. (OS. 43:49) 
Maka, tatkala Kami hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta merta 
mereka memungkiri (janjinya). (OS. 43:50) 


Allah #£ berfirman mengabarkan tentang seorang hamba dan utusan- 
Nya, yaitu Musa SEX yang diutus-Nya kepada Fir'aun dan para pembesarnya, 
yaitu para gubernur, para menteri, para panglima, para pengikut dari bangsa 
Oibthi dan Bani Israil. Dia mengajak mereka untuk beribadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta melarang mereka untuk me- 
nyembah selain-Nya. Dia utus bersamanya mukjizat-mukjizat besar, seperti 
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tangannya, tongkatnya, dikirimnya topan, belalang, belatung, kodok dan 
darah, berkurangnya tanam-tanaman, jiwa dan buah-buahan. Bersamaan dengan 
itu, mereka tetap sombong dengan tidak mengikuti dan tidak tunduk kepada- 
nya, mereka mendustakan dan mengejeknya serta menertawakan orang yang 
Da 


g gæl oa Ea pe: Yi ii aja -a PAS, “Dan tidaklah Kami perlihatkan 
kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat- 
mukjizat sebelumnya.” Akan tetapi mereka tetap tidak kembali dari penyim- 
pangan dan kesesatan mereka serta kebodohan dan kepandiran mereka. Setiap 
kali datang kepada mereka satu mukjizat dari mukjizat-mukjizat tersebut, 
mereka pun merendahkan diri sambil mengungkapkan kata-kata lembut ke- 
pada Musa SKS, $ —-LJI LI Cp “Hai ahli sihir.” Yaitu, orang yang “alim/ahli. 
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, karena orang-orang “alim/ahli di masa 
mereka adalah tukang-tukang sihir. Sihir di masa mereka bukan sesuatu yang 
tercela, sehingga kata-kata ini bukan merupakan penghinaan, karena kondisi 
saat itu adalah kondisi dimana mereka membutuhkannya, yang tentu saja 
tidak sesuai. Kata-kata ini hanyalah penghormatan menurut sangkaan mereka. 
Karena setiap kali mereka berjanji kepada Musa SEL, jika dia hilangkan 
adzab itu dari mereka, niscaya mereka akan beriman dan membiarkan Bani 
Israil bersamanya. Tetapi setiap kali itu pula mereka memungkiri apa yang 
mereka janjikan itu. 
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Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, 
bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku (dan bukankah) sungai-sungai 
ini mengalir di bawahku, maka apakah kamu tidak melibat? (QS. 43:51) 
Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak 
dapat menjelaskan (perkataannya)? (OS. 43:52) Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dengan- 
nya untuk mengiringkannya?" (OS. 43:53) Maka, Fir'aun mempengaruhi 
kaumnya (dengan perkataan itu), lalu mereka patuh kepadanya. Karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. (OS. 43:54) Maka, tatkala 
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami teng- 
gelamkan mereka semuanya (di laut), (OS. 43:55) dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. (OS. 43:56) 


Allah Ta'ala berfirman tentang Firaun, keengganannya, berpalingnya 
dia, kekufurannya dan pembangkangannya, bahwa dia menghimpun kaumnya, 
lalu menyeru mereka untuk selalu bangga dan hormat dengan BA Mesir 
dan kelakuannya kepadanya. $ 5 » Sx a a E So? “Dan 
Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: Hai kaumku, bukankah 
kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku?” Qatadah berkata: “Mereka telah memiliki kebun-kebun dan air- 
air sungai.” $ Oya? Yel $ “Maka, apakah kamu tidak melihatnya?” Yaitu, apa- 
kah kalian tidak melihat kebesaran dan kerajaan yang aku miliki. Yang dia 
maksud adalah Musa dan para pengikutnya dari kaum fuqara' dan dhwafa'. 


Firman-Nya, 4 4 pp Si li a LA Ip “Bukankah aku lebih baik 
dari orang yang hina ini?” As- Suddi berkata: “Dia berkata, Bahkan aku lebih 
baik dari orang yang hina ini.” Demikian pula sebagian ahli Nahwu Bashrah 
berkata: “Sesungguhnya "f" di sini bermakna "J" (bahkan). Yang dimaksud 
adalah, bahwa Fir'aun -semoga laknat Allah baginya- lebih baik dari Musa 
EX. Sungguh dia telah berdusta dalam perkataannya ini dengan kedustaaan 
yang amat jelas dan tegas. Maka, laknat Allah yang terus-menerus akan me- 
nimpanya hingga hari Kiamat. Yang dimaksud dengan perkataannya "4s" 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan, yaitu orang yang hina. Sedangkan 
Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu orang yang lemah.” $ -- NG Y,$ “Dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya).” Yaitu, dan yang hampir 
tidak dapat fashih dalam perkataannya, karena dia cadel (pelar). 


As-Suddi berkata: “& -- Sy $ Yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya), Yaitu, hampir tidak memahami.” Qatadah, as-Suddi dan Ibnu 
Jarir berkata: “Yaitu, cadel (pelat) pada lisan.” Sedangkan Sufyan berkata: 
“Pada lisannya ada sedikit sesuatu akibat bara api yang diletakkan di mulutnya 
ketika kecil. Apa yang dikatakan oleh Fir'aun -semoga laknat Allah baginya- 
ini adalah kebohongan dan mengada-ada. Sedangkan Musa WE sendiri amat 
agung, terhormat dan indah dalam pandangan orang-orang yang berakal.” 
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Perkataannya, $ « ne > “Orang yang hina ini,” adalah kedustaan, akan 
tetapi dialah sebenarnya yang hina, baik bentuk, akhlak dan j juga agamanya. 
Sedangkan Musa adalah orang yang mulia, pemimpin yang jujur, amat ber- 
bakti dan pandai. Sedangkan firmanNya, $ ¿ye SS Y5 > “Dan yang hampir 
tidak dapat menjelaskan (perkataannya),” adalah mengada-ada pula. Karena di 
saat kecilnya, lisannya terkena sesuatu dari bara api. Sehingga dia meminta 
kepada Allah & untuk melepaskan ikatan lisannya agar mereka dapat me- 
mahami perkataannya, lalu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memp erkenankan 
do'anya tersebut dalam firman-Nya, 4 — p NY. Cs) 3 $ “Sesungguhnya 
telah diperkenankan permintaanmu, hai Musa.” (OS. Thaahaa: 36). Kemungkinan, 
masih ada sesuatu yang belum diminta untuk dihilangkannya. Sebagaimana 
al-Hasan al-Bashri berkata: “Dia hanya meminta hilangnya hal yang meng- 
ganggu sampainya berita dan pemahaman. Padahal bentuk-bentuk yang bukan 
merupakan perbuatan seorang hamba bukanlah sesuatu yang tercela dan huna. 
Sedangkan Fir'aun, walaupun dia memahami dan memiliki akal, akan tetapi 
dia tidak mengerti hal tersebut. Yang dia kehendaki hanyalah menggiring 
rakyatnya, karena mereka adalah orang-orang bodoh dan hina.” Demikian 
pula perkataannya, $£ 45 54 5)» al “HI Ye p “Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas. ci Yaitu, perhiasan yang dipakai di tangan, itulah 
yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas ws, Qatadah dan ulama lainnya. 


bin KAN GG Pp “Atau Malaikat datang bersama-sama dengan: 
nya untuk mengiringkannya.” Yaitu, mengiringinya agar mengabdi dan me- 
nyaksikan kebenarannya. Dia hanya memandang kepada bentuk zhahir dan 
tidak memahami rahasia hakiki yang lebih jelas dari apa yang ia lihat itu, se- 
andainya dia memahami. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
g o pbi ia Eb d “Maka, Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
itu), lalu mereka patuh kepadanya.” Yaitu, dia mempengaruhi akal-akal mereka, 
lalu menyeru mereka kepada kesesatan, dan mereka pun memp erkenankannya. 
$ Ana US l > “Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ sa MG sb ga Ca ea CL $ “Maka 
tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut)” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu ‘Abbas s&s: “a artinya, mereka membuat kami murka.” Adh- 
Dhahhak berkata dari beliau: “Yaitu, mereka membuat kami marah.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, 
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, Qatadah, as-Suddi dan ahli tafsir lainya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Ugbah bin “Amir &5 , bahwa 


Rasulullah 458 bersabda: 
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“Jika engkau melihat Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan apa saja yang P 
dikehendaki-Nya kepada seorang hamba, sedangkan orang itu sendiri berada 7 
dalam maksiat kepada-Nya, maka hal itu adalah istidraj (penguluran/ tipuan) 
dari-Nya.” P 
Kemudian, beliau 4 membaca ayat: l 
$ 2 an “al KAN CSI 5 ae CÉ $ “Maka tatkala mereka membuat Kami , 
murka, Kami menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya f 
(di laut).” ) 
'Umar bin “Abdil “Aziz & berkata: “Aku mendapati bencana (itu) | 
san kelalaian.” Yang | beliau maksud adalah firman Allah #£: , 


É ian f a5 si MAIN U PET CÉ p “Maka tatkala mereka membuat Kami / 

murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya , 

(di laut).” f 
Firman Allah 8, $ 7 a S5, al MU $ “Dan Kami jadikan mereka / 

sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian.” Abu Mijlaz 

berkata: “CL. yaitu perumpamaan bagi orang yang beramal seperti amal / 

mereka.” Sedangkan dia dan Mujahid berkata: “XY, yaitu pelajaran bagi 

orang-orang sesudah mereka. 


Allah 4 yang memberikan taufiq kepada kebenaran dan hanya kepada- 
Nya tempat kembali dan tempat kediaman. i 
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Dan tatkala putera Maryam (Tsa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaum- 
mu (Quraisy) bersorak karenanya. (QS. 43:57) Dan mereka berkata: "Mana- 
kah yang lebih baik, ilab-ilah kami atau dia ('Isa)?" Mereka tidak memberi- 
kan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar. (QS. 43:58) 
Isa tidak lain banyalah seorang bamba yang Kami berikan kepadanya 
nikmat (keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk Bani Israil. (OS. 43:59) Dan kalau Kami menghehendaki, benar- 
benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat 
yang turun-temurun. (OS. 43:60) Dan sesungguhnya “Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu 
ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. 
(OS. 43:61) Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan, se- 
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (OS. 43:62) Dan tatkala 
Isa datang membawa keterangan, dia berkata: “Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa hikmah dan untuk menjelaskan kepadamu 
sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah (kepada)ku.” (OS. 43:63) Sesungguhnya Allah, 
Dia-lah Rabb-ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus. (OS. 43:64) Maka, berselisihlah golongan-golongan (yang ada) 
di antara mereka: lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (Kiamat). (OS. 43:65) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang kesengsaraan orang 
Ouraisy dalam kekufuran, serta kesengajaan mereka dalam | pembangkangan 


” a r A0 


tatkala putera Maryam (Isa) adakan perumparhaan, tiba- tiba kaimmu (Quraisy) 
bersorak karenanya.” Bukan hanya satu ulama yang mengatakan dari Ibnu 
“Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, as-Suddi dan adh-Dhahhak, yaitu mereka me- 
nertawakan. Artinya, mereka merasa heran dengan hal itu. Qatadah berkata: 
“Mereka kaget dan tertawa.” Sedangkan Ibrahim an-Nakha'i berkata: “Mereka 
berpaling.” 


Man E SPA 52 US, “Dan tatkala putera Maryam 
(Tsa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya.” 
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Yaitu, mereka palingkan perintahmu tentang hal itu dari perkataanya. Ke- 
mudian, Dia menceritakan Isa XZ dengan firman-Nya: 
PAS San UE ES, an, a EA SY Aa op 


Kel IU, oya 
“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat 
(keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk 
Bani Israil. Dan kalau Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai 
gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun-temurun. Dan sesungguh- 
nya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Yaitu, 
mukjizat-mukjizat yang ada di tangannya berupa menghidupkan orang mati 
dan menyembuhkan penyakit. Maka, cukuplah hal : itu sebagai bukti tentang 
pengetahuan hari Kiamat. Dia berfirman, $ 4 a D AB OA AP 
“Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. 
Inilah jalan yang lurus.” 
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Ibnu Jarir dalam salah satu riwayatnya menyebutkan dari al-“Aufi, 
dari Ibnu “Abbas gs, tentang firman Allah 8: 
SO sa Ka JA SI NG 1 e ena UI, $ “Dan tatkala putera Maryam ( Isa) 
dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya.” 
Yaitu orang-orang Quraisy, tatkala dikatakan kepada mereka: 
Sona SR Lab Mop Ip OP G3 SI $ “Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya.” (QS. Al-Anbiyaa': 98), hingga akhir ayat. Maka, orang Quraisy 
bertanya kepadanya: “Mengapa anak Maryam itu?” Beliau menjawab: “Dia 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Mereka mengatakan: “Demi Allah, 
dia tidak menghendaki ini kecuali kami jadikan 1a sebagai tuhan, sebagaimana 
Nasrani menj jadikan “Isa bin Maryam sebagai tuhan.” Maka Allah 4& ber- 
firman, $ o pas ej aa pa Ya YUI, py a $ “Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenar- 
nya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” 


O 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Yahya, mantan budak Ibnu 
'Agil al-Anshari berkata: “Ibnu 'Abbas s&s berkata: ‘Sesungguhnya aku me- 
ngetahui satu ayat dalam al-Qur-an yang tidak ada seorang pun bertanya 
kepadaku tentang ayat itu, dan aku tidak mengetahui orang yang lebih me- 
ngetahuinya, tetapi mereka tidak bertanya tentang ayat tersebut atau mereka 
belum mengerti lalu bertanya.’ Ia berkata: Kemudian ia mulai menerangkan 
kepada kami, tatkala ia berdiri, ia membacakannya. Lalu, tidak ada di antara 
kami yang bertanya kepadanya. Maka, aku berkata: Besok aku akan bertanya 
mengenai ayat tersebut.” Pagi keesokan harinya aku berkata: “Wahai Ibnu 
'Abbas! Kemarin engkau mengatakan bahwa ada satu ayat dalam al-Our-an 
yang tidak ada seorang pun bertanya kepadamu tentangnya, dan engkau tidak 
mengetahui seorang manusia pun yang lebih tahu atau mereka tidak mengetahui 
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maknanya.” Maka aku bertanya: Beritahukanlah kepadaku tentang ayat itu 
dan ayat-ayat yang engkau baca sebelumnya.’ Beliau s&s berkata: Benar, 


sesungguhnya Rasulullah %4 bersabda kepada orang Quraisy: 


(1 à ú dg Sa DI i AP iaa V) 
‘Wahai segenap orang Ga sesungguhnya Dak ada kebaikan sedikit pun 
bagi orang yang beribadah kepada selain Allah.” 


Sedang orang Quraisy mengetahui bahwa orang Nasrani menyembah 
Isa bin Maryam SE, maka bagaimana pendapatmu mengenai Muhammad 
26? Mereka berkata: Wahai Muhammad! Bukankah engkau menyangka 
bahwa Isa bin Maryam XXX adalah seorang Nabi dan hamba Allah yang 
shalih? Maka jika engkau benar, berarti ilah mereka benar sebagaimana yang 
kalian katakan.” Maka i ia berkata: ‘Maka Allah 4%& menurunkan firman-Nya, 
g oyaa ii CS IS A a ii oe CÍ, > Dan tatkala putera Maryam (Isa) 
dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. Aku 
berkata: “Apa maksud yashidduun? Ia menjawab: “Mereka tertawa. 
Kal Dal Sls > Dan sesungguhnya Tsa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
tentang hari Kiamat,” ia berkata: “Keluarnya Isa bin Maryam *WZ2X sebelum 
hari Kiamat.” 


PAP AP AD AI AI AI GI A AI GI AD GS AD AI AS GS A 


Dan firman-Nya, $ ya eÍ PRA 3, ? “Dan mereka berkata: Mana- 
kah yang lebih baik, ilah-ilah kami atan dia (Tsa)?” @atadah berkata: “Mereka 
berkata: “Tuhan-tuhan kami lebih baik darinya. ” Lebih lanjut, Qatadah ber- 
kata, Ibnu Mas'ud säs membaca: $ lib do PEAR AT s $ “Dan mereka berkata, 

‘apakah tuhan-tuhan kami lebih baik ataukah yang ini? Yang mereka maksud 
adalah Muhammad %5.” 


Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, $ Jas Ya “5 ú $ “Mereka 
tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja.” Yaitu sekedar pamer, sedang mereka mengetahuinya bahwa 
hal itu tidak disebutkan dalam ayat tersebut, karena berkaitan dengan hal 
yang tidak dapat dipahami, yaitu firman Allah Ta'ala: 

SAPS ag KG $ “Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
a Alhad dak umpan Jahannam,” (OS. Al-Anbiyaa': 98). Kemudian, 
ia merupakan ungkapan yang ditujukan kepada Ouraisy bahwa mereka hanya 
menyembah berhala-berhala dan tandingan-tandingan dan mereka tidak me- 
nyembah al-Masiih hingga ia menyuruh mereka, maka jelaslah bahwa ucapan 
mereka itu hanya merupakan bantahan dari mereka yang mereka sendiri tidak 
meyakini kebenarannya. 


IN DN DN TN A TP SP A 


Ia, 


DUN D D D DN DN DN TN DN A A 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah &5 , ia berkata: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
(( da a IS sth A SI) 
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“Tidaklah sesat suatu kaum setelah datangnya petunjuk yang mereka pegang 
melainkan akan diwariskan kepada mereka al-jadal (berbantah-bantahan).' 


Kemudian Rasulullah 35 membaca ayat ini: 
Koja CBR YA Y 55 CP Mereka tidak memberikan perumpamaan 
itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Jarir dari hadits Hajjaj bin Dinar dengan lafazhnya, kemudian 
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abu Umamah &5 , ia berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah 4 keluar menemui orang-orang, a mereka 
berdebat mengenai al-Qur-an, maka beliau sangat marah seolah-olah mukanya 
ditumpahi cuka, kemudian beliau bersabda: 


(di Ps yak Laki MS WS) 


Janganlah kalian mempertentangkan Kitab Allah satu dengan yang lainnya, 
karena sesungguhnya tidaklah satu kaum itu sesat kecuali mereka diberikan 
jadal (berbantah-bantahan). 


Kemudian, beliau #£ membaca: $ Ops (BA F VE YUL po UP 
Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 


maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” 


Dan Firman-Nya, $ de LSI X3 YA old “Isa tidak lain hanyalah 
seorang hamba yang kami berikan kepadanya kim (kenabian).” Yakni, “Isa 
SE tiada lain hanyalah seorang hamba dari hamba-hamba Allah & yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah berupa keNabian dan risalah. 

g E YG s5, $ “Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk Bani Israil.” Yaitu dalil, hujjah dan keterangan atas kekuasaan 
Kami sesuai yang Kami kehendaki. 


Firman Allah 4%, $ Ke LAI Gs j, d “Dan kalau Kami kehendaki, 
benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu.” Yaitu, sebagai pengganti kalian. 
Sal 2 2 aK 9 “Di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun temurun.” 
As-Suddi berkata: “Mereka menggantikan kalian di dalamnya.” Ibnu ‘Abbas 
sis dan Qatadah berkata: “Sebagian mereka mengganti yang lainnya, sebagai- 
mana kalian mengganti yang lain.” Pendapat ini sama dengan pendapat pertama. 
Mujahid berkata: “Mereka mengantikan kalian memakmurkan bumi.” 


Firman Allah 8# 4 sé ria Ed “Dan sesungguhnya Tsa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat.” Maksudnya, bahwa turunnya 
sebelum 1 terjadinya Kiamat, sebagaimana firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Kp Ii APV AU T o Yy Y “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab 
kecuali akan beriman kepadanya (Tsa) sebelum kematiannya.” (QS. An-Nisaa’: 
aak Yaitu, sebelaum “Isa NE wafat. $ aga ae Ga KM ex 0? Dan 


og 





TTU DR NR TN TN DT TD NN A D D WD TV 


w Katsir Juz 25 301 






EA BAK 43. AZ ZUKHRUF 








(PAP 


di hari Kiamat nanti, 'Isa itu akan menjadi saksi terhadap kalian.” (QS. An- 
Nisaa': 159). Makna ini diperkuat oleh qira-at* lain, yaitu, 4 #C AJ UU 8, ) 

“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari 
Kiamat.” Yaitu, tanda dan dalil atas terjadinya Kiamat, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mujahid: “$ ÅJ AA a) l> Dan sesungguhnya Tsa itu benar- 
benar memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat,” bahwa tanda Kiamat 
adalah keluarnya Isa bin Maryam $ZL sebelum terjadinya." Demikian pula 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu “Abbas «&s dan Abul “Aliyah 
serta Abu Malik, Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, dan adh-Dhahhak serta yang 
lainnya. Banyak hadits yang diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah 
A4 bahwa beliau memberitahukan mengenai turunnya Isa SL sebelum 
terjadinya Kiamat sebagai imam dan hakim yang adil. 


Firman Allah Ta'ala 4 & 0/25 3 $ “Karena itu janganlah kamu ragu- 

ragu tentang Kiamat itu.” Jangan kalian ragu dengannya, sesungguhnya : ia pasti 
terjadi, tanpa ada keraguan. $ 6 OA s% “Dan ikutilah Aku,” yaitu, apa yang ia 
beritahukan kepada kalian. $ OJI Lana Yg aa bis Ih 9 “Inilah jalan 
yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan.” Yaitu, 
dari mengikuti kebenaran. 
SS Sa Je ee e K 5) 9 “Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan tatkala Tsa datang membawa ke- 
benaran, dia berkata: Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
hikmah.” Yaitu, dengan kenabian. $ 4 0,55 gil an a Be sẹ Dan untuk 
menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih dengannya.” Ibnu 
Jarir berkata: “Maksudnya, dari urusan keagamaan, bukan urusan kedumaan.” 
Ucapannya ini baik dan bagus. 


Firman Allah 38, £ DG 9 “Maka, bertakwalah kepada Allah.” Yaitu, 

pada apa yang diperintahkan kepada kalian. $ o'yib, 9 “Dan taatlah (kepada)ku,” 
terhadap apa yang aku bawa kepada | kalian dengannya. 
Ka bie lid o un Ka So PA UP “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Rabb- 
ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia, ini adalah jalan yang lurus. ” Maksudnya, 
aku dan kalian adalah hamba bagi-Nya, butuh kepadanya, berhimpun dalam 
beribadah kepada-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. € 2 bl Ii ? 
“Ini adalah jalan yang lurus.” Maksudnya, yang aku bawa kepada kalian ini 
adalah jalan yang lurus, yaitu beribadah kepada Rabb Jalla wa 'Alaa semata. 

Firman Allah Ta'ala, $ mes o de Gaib G 9 “Maka, berselisihlah 
golongan-golongan (yang ada) di kalangan mereka.” Maksudnya, kelompok- 
kelompok tersebut berbeda pendapat, mereka menjadi bergolong-golongan, 
di antara mereka ada yang mengakui bahwa dia (Isa WEE) adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya, dan itu yang benar, dan di antara mereka ada yang mengklaim 
bahwa dia adalah putera Allah, serta ada yang berpendapat bahwa sesungguh- 


? Yaitu, gira-at selain gira-at sab'ah (bacaan tujuh ahli gira-at). 
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nya dia adalah Allah. Mahatingi Allah dari perkataan mereka itu. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 Cp AS ya elb An pd “Lalu, kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (Kiamat).” 


1 
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"Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari Kiamat kepada mereka 
dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya. (OS. 43:66) Teman- 
teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang bertakwa. (OS. 43:67) "Hai bamba-hamba- 
Ku, tidak ada kekhawatiran terbadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu 
bersedih hati. (OS. 43:68) (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. (OS. 
43:69) Masuklah kamu ke dalam Surga, kamu dan isteri-isteri kamu di- 
gembirakan." (OS. 43:70) Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas 
dan piala-piala, dan di dalam Surga itu terdapat segala apa yang diinginkan 
oleh hati dan sedap (dipandang) mata, dan kamu kekal di dalamnya." (OS. 
43:71) Dan itulah Surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan. (OS. 43:72) Di dalam Surga itu ada buah- 
buahan yang banyak untukmu yang sebagiannya kamu makan." (OS. 43:73) 


D 
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Allah Ta'ala berfirman, apakah orang-orang musyrik yang mendusta- 
kan Rasul-Rasul itu menunggu, $ ogis Y aay Ku a of éd Y 9 "Kecuali 
kedatangan hari Kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak 
menyadarinya.” Artinya, sesungguhnya Kiamat itu pasti terjadi, tanpa ada 
keraguan. Sedang mereka itu lalai darinya dan tidak bersiap untuknya. Ketika 
ia telah datang, mereka tidak menyadarinya. Maka, ketika itu mereka menyesal 
dengan penyesalan yang teramat sangat, dimana penyesalan tersebut tidak 
bermanfaat bagi mereka dan tidak pula dapat membela mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ 23 Yi r A a da IS 8 “Teman- 
teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang bertakwa.” Yaitu, setiap perkawanan dan persahabatan 
yang (intinya) bukan karena Allah, maka ia akan berbalik pada hari Kiamat 
menjadi permusuhan, kecuali jika hal itu karena Allah 38, maka ia akan kekal 
selamanya. Ibnu 'Abbas ws, Mujahid dan Qatadah berkata: “Semua teman 
akan menjadi musuh pada hari Kiamat, kecuali orang-orang bertakwa.” 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
don al Ya ea Kar SY os LP “Hai hamba-hamba-Ku, tiada ke: 
khawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati.” 


(OP i- 


Kemudian, Allah memberikan berita gembira kepada mereka dalam 
firman-Nya, $ Gala PSG GULAI Al 9 (Yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, dan adalah mereka dahulu oran gorang yang berserah 
diri.” Yaitu, hati dan bathin mereka beriman, dan anggota tubuh serta lahiriyah 
mereka tunduk kepada syari'at Allah. Al-Mu'tamar bin Sulaiman berkata 
dari ayahnya bahwa pada hari Kiamat, ketika manusia dibangkitkan, tidak 
ada seorang pun yang tidak terkejut, lalu berserulah seorang penyeru: 
POLA SY KÍ SY sotie 5? “Hai hamba-hamba-Ku, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati.” 
Semua manusia mengharapkannya. Ia berkata: “Lalu ia mengikutinya.” 

MA AS GE NET h p (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.” Ia berkata: 
“Maka putus asalah manusia darinya, kecuali orang-orang mukmin.” 

4 Jo $ “Masuklah kamu ke dalam Surga, N Artinya dikatakan kepada 
mereka: “Masuklan kalian ke dalam Surga.” $ Ke ana ? “Kamu dan isteri- 
isterimu.” Yaitu, orang-orang yang sama dengan kalian. $ 0,5 $ “Digembira- 
kan.” Yaitu, kalian bersenang-senang dan . bahagia, penafsirannya telah berlalu 
pada surat ar-Ruum. $ 83 ba Siua; He Us: 9 “Diedarkan kepada mereka 
piring- piring dari emas.” Yaitu, tambahan-Ku adalah bejana makanan. 

$ NS, 9 Dan cangkir- cangkir.” Yaitu, bejana minuman yang terbuat dari 
emas, tidak lemas dan juga tidak bolong. 4 9 4217 5 G3 5 $ “Dan di 
dalam Surga itu terdapat segala ' yang diinginkan oleh hati.” Seb agian mereka 
membacanya (dengan) aN hagis, 
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GLS NG, 9 “Dan (sedap) dipandang.” Yaitu, rasa dan baunya bagus lagi 
enak dipandang. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: “Telah 
bersabda Rasulullah 2£: 


Ang Ay Kadal IE ya Her Aa Da dj Sd yel gal ol 
zi y bin BAB pH Ob Íó sak pa HARU S5 ol; 


A 


i s D A G ie bian IP AS JÓ $) 
DI 9 Pd SIP Me UI LP AN Ga) cai 
Pa eg dd Ah op ak us 


°g z MAN : a S a a ° 6 o Ze- 
BAN Sa Kay Gang CI ora JAN: eg SA Lan pai 


(( PN Ce Jas aa aa it KE Ba! ol GA P 


“Sesungguhnya penghuni Surga yang paling rendah tingkatannya adalah yang 
memiliki tujuh tingkat dan ia berada pada tingkat keenam dan di atasnya 
tingkat ketujuh, sesungguhnya baginya tiga ratus pelayan yang datang kepada- 
nya pada waktu pagi dan sore setiap hari dengan membawa tiga ratus piring 
besar -aku tidak mengetahuinya kecuali ia berkata: Dari emas-- setiap piring 
memiliki warna yang berlainan, yang pertama sama lezatnya dengan yang 
terakhir. Dan dari minuman (ada) tiga ratus bejana, setiap bejana warnanya 
berbeda dengan yang lainnya, yang pertama sama lezatnya dengan yang ter- 
akhir. Dan sesungguhnya ia akan berkata: Wahai Rabb-ku, seandainya Engkau 
mengizinkanku, niscaya aku akan memberi makan dan minum kepada peng- 
huni Surga, tidak akan mengurangi apa yang ada padaku sedikit pun.” Dan 
baginya tujuh puluh dua bidadari yang bermata jeli sebagai isteri selain isteri- 
nya ketika di dunia, salah seorang di antara mereka akan mengambil tempat 
duduknya sejauh satu mil dari bumi.” 


Firman Allah Ta'ala, € Lg a 3 “Dan kamu di dalmnya,” yaitu di 
dalam Surga. 4 o t $ “Kekal.” Artinya, kalian tidak akan keluar darinya 
dan tidak akan dipindahkan. Kemudian, dikatakan kepada mereka untuk 
NN dan memberi nikmat kepada mereka: 

4 e Eg E E a E SJ i 5, $ “Dan itulah Surga yang diwariskan 
kepadamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan.” Yaitu, amal- 
amal shalih kalian yang menjadi sebab kalian diliputi rahmat Allah, karena 
tidak ada seorang pun yang masuk Surga karena amalnya, tetapi (ia masuk 
Surga) karena rahmat dan karunia Allah. Hanya saja perbedaaan derajat dapat 
diperoleh berdasarkan amal-amal shalihnya. 
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Firman Allah Ta'ala, 4 SES 1S 8 3 < > “Di dalam Surga itu ada 
buah-buah yang banyak untukmu.” Yaitu, dari semua jenis. $ ù UE Gi Pp “Yang 
sebagiannya kamu makan.” Yaitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan. 
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan 
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempurna, wallaahu Ta'ala 


a lam. 


OA 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka 
Jahannam. (QS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa. (OS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (OS. 43:76) 
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja." Dia 
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (OS. 43:77) Sesung- 
guhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu. (OS. 43:78) Bahkan, 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (OS. 43:79) Apakah mereka mengira, 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar- 
nya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu 
mencatat di sisi mereka. (OS. 43:80) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia, 
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman- 
Nya, € AV oU AI AS Hima s ai o} $ “Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka Jahannam. Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka,” sesaat pun. 4 ò paka aè «2, 9 “Dan mereka di dalamnya ber- 
putus asa.” Yaitu, berputus asa dari setiap kebaikan. 
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$ ih a SLS o ab GG, $ “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” Yaitu, disebabkan amal- 
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka 


dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba- 
hamba-Nya. 


4 DIC SI SU, “Mereka berseru: Hai Malik.” Yaitu, penjaga Neraka. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya'la, bahwa ayahnya s ber- 
kata: “Aku mendengar Rasulullah #$ membaca di atas mimbar: 
bb Cb paid LUCU, 9 Mereka berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu 
membunuh kami saja.’ Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat 
beristirahat dari hukuman yang kami derita. Sesungguhnya (keadaan) ) mereka 
seperti firman Allah Ta'ala, $ (lis "5 HE Sik YP a a Yè 
“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan 
dari mereka adzabnya, ” (OS. Faathir: 36). Dan firman Allah Ta'ala: 
$ II wa Vs 3. SU Ia sil LI GP “Orang-orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” 
(OS. Al-A'laa: 11-13). 


Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka: 
dos S JG $ “Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini).” 
Ibnu ‘Abbas berkata: “Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata: 
‘Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal.” (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya, 
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men- 
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, be sikap mereka yang menentang 
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, 4 J4 S G> 1 $ “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu.” Telah Kami jelaskan, 
Kami tegaskan d dan kami rinci tentangnya kepada kalian. 
bo TNI < i ESS, d “Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada 
kebenaran itu.” Yaitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya. 
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak 
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan 
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak 
lagi berguna. 

en Allah Tobiarika wa Ta'ala berfirman: | 
boa UBI ANA TB “Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami akan membalas tipu daya mereka.” Mujahid berkata: 

“Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka.” 
Apa yang dikatakan Mujahid ini seperti firman Allah Ta'ala: 

Logis YA, SA SAN Sa, $ “Dan mereka pun merencanakan makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari.” (OS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik 
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Firman Allah Ta'ala, 6 15 156 Lgu l > “Di dalam Surga itu ada 
buah-buah yang banyak untukmu.” Yaitu, dari semua jenis. & ISU Gi d “Yang 
sebagiannya kamu makan.” Yaitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan. 
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan 
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempurna, wallaahu Ta'ala 


alam. 


SG LN, 24 
Loh aporr À A - CPR Z A 
Ab ad aee Aa Ý OS a $ u pall O} 


G 0 GN arh iai PAR O Saka 
daa Q | pr 
4 2 an AM SAK IK sa, 
D ayat ANON r 


Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka 
Jahannam. (QS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa. (QS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 43:76) 
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja." Dia 
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini)." (QS. 43:77) Sesung- 
guhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci kepada kebenaran itu. (OS. 43:78) Bahkan, 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (OS. 43:79) Apakah mereka mengira, 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar- 
nya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu 
mencatat di sisi mereka. (OS. 43:80) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia, 
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman- 
Nya, $ 42 BY ONE KS A Him Up Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam adzab Neraka Jahannam. Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka,” sesaat pun. $ o yada aè sx, $ “Dan mereka di dalamnya ber- 
putus asa.” Yaitu, berputus asa dari setiap kebaikan. 





WAD AD AD AD AD AS AS AS AS AS A SI an TR TR D TL 


Tafsir Ibnu | 











¢ Aa 2 AS Si, Mb 4; $ “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” Yaitu, disebabkan amal- 
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka 
dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba- 
hamba-Nya. ' 


E BUSI, $ “Mereka berseru: Hai Malik.” Yaitu, penjaga Mena 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya'la, bahwa ayahnya s ber- 
kata: “Aku mendengar F Rasulullah 8 membaca di atas mimbar: 
gan EE a BULUS NU, 9 Mereka berseru: Hai Malik, biarlah Rabb-mu 
membunuh kami saja.' Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat 
beristirahat dari hukuman yang kami derita. Sesungguhnya (keadaan) ) mereka 
seperti firman Allah Ta'ala, $ 41i i A a Yo | P3 elo — ah Y? 
“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan 
dari mereka adzabnya, ” (OS. Faathur: 36). Dan firman Allah Ta'ala: 
GE BOY. SIB Lai GI AI WS, $ “Orang- orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” 
(OS. Al-A’laa: 11-13). 


Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka: 

gos Ú A Jë $ “Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini).” 
Ibnu “Abbas berkata: “Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata: 
“Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal.” (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya, 
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men- 
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu sikap mereka yang menentang 
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, $ :-JL S Ko 9 “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu.” Telah Kami jelaskan, 
Kami tegaskan dan Kami rinci tentangnya kepada kalian. 
boh IN < si Da. 4 “Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada 
kebenaran itu.” Yaitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya. 
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak 
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan 
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak 
lagi berguna. 


Kemudian, Allah Tolain wa Ta'ala berfirman: | 

MG 2 8 “Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sai Kami akan membalas tipu daya mereka.” Mujahid berkata: 
“Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka.” 
Apa yang dikatakan Mujahid ini seperti firman Allah Ta'ala: 

É oyri ca, (OES SAN Sa, $ “Dan mereka pun merencanakan makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari.” (OS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik 
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mencari-cari celah dalam menolak kebenaran dengan kebathilan melalui ber- 
bagai celah dan tipu daya yang mereka tempuh. Maka, Allah Ta'ala menipu 
daya mereka dan mengembalikan bencananya kepada mereka sendiri. Untuk 
itu, Allah berfirman, $ —Al y ma paus Y Uas a $ “Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka.” 
Yaitu, rahasia dan terus-terangnya mereka. 4 0,2; Ha Ka “Sebenarnya 
(Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu mencatat 
di sisi mereka.” Yaitu, Kami mengetahui apa yang ada pada mereka, begitu 


pula para Malaikat mencatat amal-amal mereka, baik kecil maupun besar. 
SK a zÂ LN a | A 7A E “5 A TK 
Sa (ND) Gasal! Jo p mn os ol $ 
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Katakanlah, jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, 
maka akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). 
(OS. 43:81) Mahasuci Rabb Yang mempunyai langit dan bumi, Rabb Yang 
mempunyai 'Arsy, dari apa yang mereka sifatkan itu (OS. 43:82) Maka 
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main sampai 
mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka. (OS. 43:83) Dan 
Dia-lah Ilah (Yang diibadahi) di langit dan Ilah (Yang diibadahi) di bumi 
dan Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 43:84) Dan 
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Mahasuci (Rabb) Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan apa yang 
ada di antara keduanya, dan di sisi-Nya-lah pengetahuan tentang hari Kiamat 
dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 43:85) Dan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafa'at: 
akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui 
yang hag (tauhid) dan mereka meyakinifnya). (OS. 43:86) Dan sungguh 
jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan mereka?” 
Niscaya mereka menjawab: "Allah," maka bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan (dari beribadah kepada Allah), (OS. 43:87) dan (Allah me- 
ngetahui) ucapan Muhammad: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman." (OS. 43:88) Maka, berpalinglah (hai 
Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal)." Kelak 
mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). (OS. 43:89) 


Allah Ta'ala berfirman, & y $ “Katakanlah,” hai Muhammad. 
g zalai JIN JW SS old “Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah 
mempunyai anak, maka akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan 
(anak itu).” Yaitu, seandainya memang demikian, niscaya aku akan menyembah- 
nya, karena aku adalah seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya yang 
mentaati seluruh apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, tidak ada kesombongan 
dan keengganan sedikit pun dariku. Seandainya pengandaian ini terjadi, niscaya 
itulah yang terjadi, akan tetapi tentu saja hal itu mustahil bagi hak Allah Ta'ala. 
Syarat itu tidak pasti dan juga tidak boleh terjadi. Sebagaimana Allah 38 ber- 
firman, $ AI AH AI P BL a SS AKN 5 Gg a Ip 
“Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa 
yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Dia- 
lah Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Az-Zumar: 4). 


Dikatakan bahwa kata “o” disini bukan sebagai syarat, akan tetapi 
sebuah nafyu (penolakan), sebagaimana “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas s&s tentang firman Allah 8%: “4 V, a WAS ol P $ Kata: 
kalah: Jika benar (Rabb) yang Mahapemurah mempunyai anak.” Yaitu, Allah 
Yang Maharahman tidaklah memiliki anak dan aku orang yang pertama-tama 
bersaksi.” Mujahid berkata: “& 24 JI UE 9 Maka akulah (Muhammad) orang 
yang mula-mula memuliakan (anak itu). Yaitu, orang yang pertama mengabdi 
dan mengesakan-Nya, serta orang , yang pertama mendustakan kalian.” Al- 
Bukhari berkata: “$ yatai Jf > Maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakan anak (itu). Yaitu, tunduk kepadanya.” 


As-Suddi berkata: “4 spa ICE NI, EU SLS O) BP Katakan: 
lah: Jika benar (Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, maka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu) (ia berkata:) Seandai- 
nya Dia memiliki anak, maka akulah yang pertama menyembahnya, tetapi Dia 
tidak memiliki anak.” 
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| Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Jarir, ia menyebutkan ucapan yang 
mengatakan bahwa kata c| adalah nafyu (penolakan). 


, Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
g opaa C2 HAN) PN OI ost $ “Mahasuci Rabb Yang mem- 
punyai langit dan bumi, Rabb Yang mempunyai ‘Arsy, dari apa yang mereka 
sifatkan itu.” Yaitu, Mahatinggi lagi Mahakudus dan suci -Pencipta segala 
sesuatu- darı memiliki anak, karena Dia Mahaesa, segala sesuatu bergantung 
kepada-Nya, tidak ada yang sebanding dan semisal dengan-Nya, sehingga Dia 
tidak memiliki anak. 


Firman Allah Ta'ala, € | y> yi o5 "3 $ “Maka, biarkanlah mereka teng- 
gelam. ” Dalam kebodohan dan kesesatan mereka. &| yak ,$ “Dan bermain- 
main.” Di dalam dunia mereka. $ Be ei ag Psr  $ “Sampai mereka 
menemui hari yang dijanjikan kepada mereka.” Yaitu hari Kiamat. Artinya, 
mereka akan mengetahui bagaimana tempat kembali, tempat tinggal dan kondisi 
mereka pada hari itu. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ D2 H SG £ SI ad 

“Dan Dia-lah Ilah (Yang diibadahi) di langit dan Ilah (yang diibadahi) di bumi.” 
Arunya, Dia-lah Ilah yang ada di langit dan Ilah yang ada di bumi, di mana 
para penghuninya mengabdi kep ada-Nya. Mereka seluruhnya tunduk dan 
rendah di hadapan-Nya. $ Ad SP ya, $ “Dan Dia-lah Yang Mahabijaksana 
lagi Mahamengetahui. ” Ayat ini seperi firman Allah 8: 
E OSE Aha AS ng Sg RI PI Sg AGAN e AA > “Dan Dia-lah 
Allah (yang diibadahi), baik di langit maupun di bumi, Dia mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang 
kamu usahakan.” (OS. Al-An'aam: 3). Yaitu, Dia-lah Allah Yang diseru di langit 
dan di bumi. 

SU, SN EA Sil SA 9 “Dan Mahasuci (Rabb) Yang 
mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara keduanya.” 
Dia-lah Mahapencipta, Pemilik dan Pengatur keduanya, tanpa ada yang me- 
nolak dan membangkang. Mahasuci serta Mahatinggi Allah dari memiliki 
anak. "SC" artinya, telah pasti keselamatan bagi-Nya dari berbagai cacat dan 
kekurangan, karena Dia adalah Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahabesar, Pemiliki 
segala sesuatu yang di tangan-Nya berbagai urusan, baik dibatalkan atau di- 
lanjutkan. $ 2d Je Jus, $ “Dan di sisi-Nya-lah pengetahuan tentang hari 
Kiamat. ” Yaitu, tidak ada yang mengetahui waktunya kecuali Dia. 
boga $ ? “Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” Lalu, semuanya 
dibalas sesuai dengan amalnya. Jika baik, akan dibalas dengan kebaikan dan 
jika buruk, akan dibalas dengan keburukan. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, 
Gara op OSN il SG Y, $ “Dan tidaklah sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Dia.” Yaitu, patung-patung dan berhala-berhala itu. $ i3 } 
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“Dapat memberi syaja' at.” Yaitu, tidak mampu memberikan syafa'at kepada 
mereka. $ ò ls 4A, Jb t c Y > “Akan tetapi (orang yang dapat memberi 
syafa'at ialah) orang yang mengakui yang haq (tauhid) dan mereka meyakini(nya).” 
Ini adalah istitsna mungathi' (pengecualian yang betul-betul kuat). Artinya, 
akan tetapi syafa'at orang yang mengakui kebenaran dengan ilmu pengetahuan 
yang mendalam dapat bermanfaat dengan izin Allah $. 


Kemudian, Allah 3g berfirman: 

bo Sig BA, Hala e 4 J3, “Dan sungguh, jika kamu bertanya 
kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan mereka? Niscaya mereka menjawab: 
Allah.' Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari beribadah kepada 
Allah)?” Yaitu, jika engkau bertanya kepada orang-orang, yang menyekutukan 
Allah dan mengabdi kepada ilah lain selain-Nya. $ 51 HIS ep) “Siapa 
kah yang menciptakan mereka? Niscaya mereka menjawab: “Allah.” Artinya, 
mereka mengakui bahwa Dia-lah Pencipta segala sesuatu, Dia Mahaesa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi, walaupun demikian lain mereka mengabdi 
kepada ilah lain yang tidak memiliki apa pun dan tidak mempunyai kemampuan 
sedikit pun. Dengan demikian, mereka benar-benar berada dalam kebodohan, 
kepandiran dan kelemahan akal yang amat nyata. Untuk itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 2,54 FG “Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari beribadah D Allah)?” 


Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, $ o pa's Ş 2 Mp o 23 L ais $ “Dan 
(Allah mengetahui) ucapan Muhammad: Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman.” Muhammad &$ berkata dengan ucapannya, 
yaitu mengadu kepada Rabb-nya tentang kaumnya yang mendustakan dirinya, 
di mana dia berkata: “Wahai Rabb-ku, sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak beriman.” Apa yang kami katakan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud £5 
Mujahid dan Qatadah, dan atas dasar itu Ibnu Jarir menafsirkannya. Al-Bukhari 
meriwayatkan, “Abdullah bin Mas'ud &5 membaca, $ oy dr ya A J5, 9 
Mujahid berkata tentang firman Allah, et oap Y 0 Ip Ol ob da, p “Dan 
(Allah mengetahui) ucapan Muhammad: Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu. 
adalah kaum yang tidak beriman.” Yaitu, Allah Æ mengedepankan perkataan 
Muhammad #£. Qatadah berkata: “Itulah perkataan Nabi kalian 2£ yang 
mengadu tentang kaumnya kepada Rabb-nya. Kemudian dalam firman-Nya, 
$ sl 43, $ Ibnu Jarir menceritakan bahwa ada dua bacaan." Salah satunya 
dengan dibaca nashab, di mana dia memiliki dua kedudukan, salah satunya 
ma 'thuf (dihubungkan) atas firman Allah Ta'ala, $ Al), sei p dan 
yang kedua adalah takdir f'il, yaitu 45 JE,. Sedangkan bacaan yang kedua 
adalah khajadh. Dan kata “ali” sebagai Sibaf atas firman-Nya: 
GUI ele oie y d takdirnya yaitu, Als als y. 


"Hamzah dan Ashim membaca (43 ^), dengan huruf Jaam di kasrah, sedangkan ulama lainnya 
membaca dengan nashab (459. 


EK A 
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Firman Allah Ta'ala, 4 4 wib $ “Maka berpalinglah (bai Muhammad) 
dari mereka.” Yaitu dari orang-orang musyrik. $ X Ji, $ “Dan katakanlah: 
Salam (selamat tinggal). Yaitu, janganlah engkau menjawab mereka -atas apa 
yang mereka katakan- dengan jawaban yang buruk. Akan tetapi, berlemah 
lembut dan ma'afkanlah mereka, baik dengan perkataan maupun dengan per- 
buatan. 4 0,15 SS $ “Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang 
buruk).” Ini merupakan ancaman dari Allah Ta'ala kepada mereka. Untuk itu, 
mereka ditimpa dengan adzab-Nya yang tidak dapat ditolak serta Dia tinggikan 
agama dan kalimat-Nya, serta Dia syari'atkan jihad dan perjuangan setelah 
itu, hingga manusia memasuki agama Allah dengan berbondong-bondong, 
lalu tersebarlah Islam di seluruh penjuru timur dan di barat. Wallaahu a'lam. 


(Inilah) akhir tafsir surat az-Zukhruf. 
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( Kabut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-44 : 59 ayat 
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“ARA KA. La smm 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Haa Miim. (QS. 44:1) Demi Kitab (al-ur-an) yang menjelaskan, (OS. 44:2) 
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 
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dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. (QS. 44:3) Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (OS. 44:4) (yaitu) 
urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang meng- 
utus Rasul-Rasul, (OS. 44:5) sebagai rahmat dari Rabb-mu. Sesungguhnya, 
Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui, (OS. 44:6) Rabb 
Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
jika kamu adalah orang yang meyakini. (OS. 44:7) Tidak ada Rabb (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang memati- 
kan. (Dia-lah) Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu. (OS. 
44:8) 


Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang al-Qur-an yang agung, 
bahwa Dia telah menurunkannya pada malam yang penuh berkah, yaitu malam 
Lailatul Qadar. Sebagaimana yang telah difirmankan Allah 3g: 

g aa a e iif É p "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur-an) 
mada malam kemuliaan." (OS. Al-Gadar: 1). 


Dan yang demikian itu terjadi pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi: 
E E T E “Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) al-Qur-an. " (QS. Al-Baqarah: 185). 


Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan dengan 
hal tersebut dalam surat al-Baqarah, sehingga tidak perlu lagi diulangi. 


Firman-Nya, $ lp ji & Á> "Dan sesungguhnya Kami-lah yang mem- 
beri peringatan. " Maksudnya, mengajarkan kepada ummat manusia apa yang 
bermanfaat bagi mereka dan apa yang memberi mudharat kepada mereka 
menurut syari'at, agar hujjah Allah berdiri tegak atas hamba-hamba-Nya. Dan 
firman-Nya lebih lanjut, $ Se A $ SA 4 $ “Pada malam itu dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah.” Yaitu, pada malam Lailatul Qadar. Dia 
rincikan dari Lauhul Mahfuzh menjadi beberapa buku mengenai berbagai 
urusan selama satu tahun dan apa yang terjadi pada tahun itu, baik berupa 
ajal, rizki, serta apa yang akan terjadi pada akhirnya. Demikianlah yang di- 
riwayatkan dari Ibnu Umar, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan alma 
Salaf lainnya. 


Dan firman Allah && selanjutnya, 4 — ? “Yang penuh hikmah.” 
Maksudnya yaitu sudah baku, D dapat diganti dan dirubah. Oleh karena 
itu, Allah 36 berfirman, $ Tas #7 SIP Yaitu urusan yang besar dari sisi Kami.” 
Yaitu, seluruh apa yang akan terjadi dan ditetapkan Allah Ta'ala serta apa 
yang diwahyukan, maka semuanya itu atas perintah, izin dan sepengetahuan- 
Nya. $ ode a s3 “Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus Rasul-Rasul.” 
Yaitu, kepada seluruh ummat manusia sebagai seorang Rasul yang mem- 
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan, karena 
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keadaan sudah sangat membutuhkan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah 3s 
berfirman, $ T43 55 2,31, AA PJ a di ja Bi Aa EP 
"Sebagai rahmat dari Rabb-mu, sesungguhnya Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya." Maksudnya, yang menurunkan al-Our-an adalah 
— Rabb Pemelihara, Pencipta, ç dan Raja langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya. $ ins y as O0 $ "Jika kamu adalah orang yang meyakini." 
Maksudnya, jika. kalian benar-benar yakin. Setelah itu, Dia berfirman: 
É Jay KT; D3 AA Je 3 a Y) Á Y p "Tidak ada Rabb (yang berhak 
diibadahi) melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan. (Dia-lah) 
Rabb-mu dan Rabb bapak-bapak kamu yang terdahulu. ” 
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Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan, (OS. 44:9) Maka, tunggu- 
lah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. (OS. 44:10) Yang meliputi 
manusia. Inilah adzab yang pedih, (OS. 44:11) (Mereka berdo'a): "Ya Rabb 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman. 
(OS. 44:12) Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal 
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan, (OS. 
44:13) kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: "Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula dia seorang yang 
gila. (OS. 44:14) Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (OS. 44:15) 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (OS. 44:16) 
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Allah # berfirman: “Tetapi orang-orang musyrik itu berada dalam 
keraguan dan bermain-main.” Artinya, telah datang kebenaran yang meyakin- 
kan kepada mereka, namun mereka ragu terhadapnya serta tidak membenar-. 
kannya. Kemudian, Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa berfirman serta 
mengancam mereka, $ Bia Obi EN — “» 5,89 "Maka, tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata." Aku (Muhammad) akan kabarkan 
kepada kalian tentang hal itu. Ketika kaum Quraisy enggan memeluk Islam 
dan menentang Rasul Allah 2, maka beliau mendo'akan keburukan kepada 
mereka, yaitu masa paceklik bertahun-tahun seperti yang terjadi pada zaman 
Yusuf, maka mereka pun merasakan penderitaan dan kelaparan, sehingga 
mereka memakan tulang dan bangkai. Kemudian mereka memandang ke langit, 
maka mereka tidak melihat sesuatu pun kecuali kabur. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan, ada seseorang yang melihat ke langit, 
maka ia melihat antara langit dan dirinya i itu terdapat semacam kabut. Allah 
Ta'ala berfirman, $ sm AAS JAM ol (BA Una oh, Ka E ey E 
"Maka, tunggulah bari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi 
manusia. Inilah adzab yang pedih." 


Setelah itu, Rasulullah #$ datang, lalu dikatakan: "Ya Rasulullah, minta- 
lah siraman air kepada Allah bagi (siapa) yang tertimpa bencana, karena mereka 
telah binasa. Maka, Rasulullah #8 pun memohon diberi siraman air, kemudian 
mereka pun diberi siraman air. Lalu turunlah ayat: 
$ oub < S ia as UP "Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyap: 
kan siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar)." 


Ibnu Mas'ud &s berkata: "Maka, dihulangkanlah siksaan itu dari mereka 
pada hari Kiamat. Dan ketika mereka mendapatkan kemewahan, merekapun 
kembali lagi kepada keadaan mereka itu, sehingga Allah yang 1 Mahamulia lagi 
Mahaperkasa menurunkan firman-Nya, $ o pá L3 6 Sii Kab Aa ep 

(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 

Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan." Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud me- 
ngemukakan: “Yaitu, pada hari terjadinya perang Badar.” Ia juga menyebut- 
kan: “Lima hal yang telah berlalu, yaitu kabut, bangsa Romawi, (pecahnya) 
bulan, hantaman, dan lizam.” 


Hadits di atas terdapat dalam kitab ash-Shahihain, juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya, serta terdapat pada at-Tirmidzi dan 
an-Nasa-i dalam Tafsir keduanya. Riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
melalui beberapa jalan yang beraneka ragam, dari al-A'masy. Dan penafsiran 
Ibnu Mas'ud s terhadap ayat tersebut seperti itu, yaitu bahwa kabut itu 
telah berlalu, dan juga telah disepakati oleh sekelompok ulama Salaf, seperti 
Mujahid, Abul “Aliyah, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, “Athiyyah al- 
“Aufi, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
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Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa kabut itu belum berlalu, 
tetapi 11 merupakan salah satu tanda datangnya hari Kiamat. Sebagaimana 
yang telah dikemukakan sebelumnya pada hadits Abu Suraihah, Hudzaifah 
bin Usaid al-Ghifari &5 , ia bercerita: “Rasulullah #£ pernah mendapati kami 
dari “Arafah ketika Kami sedang membicarakan tentang hari Kiamat. Maka, 
beliau pun bersabda: 


OA Gan Ya PS € pb oi FEE I e BN 3) 
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"Tidaklah sekali-kali Kiamat itu terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda- 
tanda sebelumnya, yaitu terbitnya matahari dari sebelah barat, kabut, binatang 
melata, keluarnya Ya-juj dan Ma-juj, keluarnya “Isa putera Maryam, dan Dajjal, 
serta tiga gerhana; gerhana yang terjadi di timur, gerhana yang terjadi di barat, 
dan satu gerhana di semenanjung Arab, dan keluarnya api dari dalam perut 
bumi yang akan menggiring manusia yang tinggal bersama mereka pada waktu 
malam, dan pada waktu siang ketika mereka tidur." 


Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim. 


Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah 
25 pernah berkata kepada Ibnu Shayyad (seorang anak yang ketika dewasa 
mengaku sebagai Nabi): "Sesungguhnya aku telah merahasiakan sesuatu untuk- 
mu." Ja berkata: "Yaitu kabut." Beliau bersabda: 


(S3 AA SAB Sy) 
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup menghadapinya." 


Ia berkata: "Maka Rasulullah #85 menyembunyikan hal itu darinya, 
g o obi GÉ Ea “5 UP Maka, tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata.' Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa kabut itu 
termasuk dari apa yang ditunggu. Sedangkan Ibnu Shayyad dapat melihat- 
nya melalui jalan perdukunan dan dengan pemberitahuan jin. Mereka mem- 
perindah sebutan itu. Oleh karena itu, ia mengatakan: "Yaitu ad-dukh (kabut)." 
Dari situlah Rasulullah #8 mengetahui materinya dan bahwasanya ia berupa 
syaithantyyah (ungkapan yang berasal dari syaitan). Karena itu, beliau bersabda: 
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup mengahadapinya." 
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Ibnu Jarir menceritakan dari “Abdullah bin Abi Mulaikah, ia bercerita: 
“Pada suatu hari, ketika hari masih pagi aku pergi ke rumah Ibnu “Abbas ws, 
lalu ia berkata: “Aku semalaman tidak tidur sampai pagi.” Aku bertanya: 
“Mengapa? Ia menjawab: “Orang-orang mengatakan bahwa bintang berekor 
(komet) telah muncul, lalu aku khawatir kalau-kalau kabut itu telah digerak- 
kan. Oleh karena itu, aku tidak bisa tidur sampai pagi.” 


Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya, dari 

Ibnu “Umar, dari Sufyan, dari “Abdullah bin Abi Yazid, dari “Abdullah bin 
Abi Mulaikah, dari Ibnu ‘Abbas s&s. Sanad hadits ini shahih sampai kepada 
Ibnu “Abbas v5, ulama dan penafsir al-Qur-an. Demikianlah pendapat yang 
disetujui oleh kalangan Sahabat dan juga Tabi'in x, yang disertai dengan 
hadits-hadits marfu' yang berstatus shahih dan hasan serta lain-lainnya yang 
telah mereka sebutkan dan cukup memuaskan. Dan juga dalil yang menunjuk- 
kan bahwa kabut itu termasuk tanda-tanda yang ditunggu, sedang lahiriyah 
al- -Qur-an menyebutkan bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
dea al J CS EP "Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut" yang nyata. " Maksudnya, nampak jelas dan nyata, yang dapat dilihat 
oleh setiap orang. Sedangkan apa yang ditafsirkan oleh Ibnu Mas'ud itu sebenar- 
nya hanya sebatas hayalan yang mereka lihat oleh mata mereka sendiri akibat 
rasa lapar dan lelah yang mencekam. Demikianlah makna firman Allah Ta'ala, 

“KAI SKP "Yang meliputi manusia." Maksudnya, menimpa dan menyelimuti 
mereka. Seandainya hal itu merupakan suatu hal yang bersifat hayalan yang 
khusus bagi penduduk Makkah dari kalangan kaum musyrikin, niscaya tidak 
akan dikatakan: $ AI 2x $ "Yang meliputi manusia. 


Dan firman-Nya, $ —Jl i i b “Inilah adzab yang pedih.” Yaknı, 

— halitu dikatakan kepada mereka sebagai celaan (hinaan). Dan hal itu seperti 
firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa: | 
Ca AS ip 25 an A ok rp) "Pada hari mereka didorong 
ke Neraka Jahannam den gan sekuat-kuatnya. Dikatakan kepada mereka: Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya.” (OS. At-Thuur: 13-14). 


Yakni, hal itu dikatakan oleh sebagian mereka kepada sebagian lainnya. 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ oik UI Aid & Het Cd "Ya Rabb 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman." 
Maksudnya, jika orang-orang kafir itu melihat adzab dan siksa Allah dengan 
mata mereka sendiri, maka mereka berkata seraya memohon agar dihilangkan 
dan dijauhkan dari mereka. Dan begitulah Selanjutnya, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ 224 JAN, &5 IS e Er Ipa PA SI a 

"Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah datang kepada 
mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata: 'Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang 
lain) lagi pula dia seorang yang gila.'" Maksudnya, bagaimana mungkin mereka 
dapat diingatkan, sedang Kami dahulu telah mengutus seorang Rasul kepada 
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mereka untuk menyampaikan risalah dan peringatan. Namun, dengan demikian 
mereka malah berpaling darinya. Mereka tidak mau menerimanya, bahkan 
mendustakannya seraya mengatakan: "(Dia adalah) seorang yang menerima 
ajaran dari orang lain dan seorang yang gila." 


Firman-Nya, 4 0,16 K KE AJ aeS Ó > "Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kalian akan 
kembali (ingkar)." Ayat ini mengandung dua makna: 


Pertama, bahwa Allah Ta'ala berfirman: "Seandainya Kami meng- 
hilangkan adzab tersebut dari kalian, lalu Kami kembalikan kalian ke dunia, 
pasti kalian akan kembali kepada kekufuran dan kedustaan yang dahulu kalian 
kerjakan. Yang demikian : itu seperti firman Allah yang keagungan-Nya sangat 
besar: ¢ oyt “4 eey EE lyg G l pú iyə; "Sekiranya mereka dikembalikan 
ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang me- 
ngerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka." 
(QS. Al-An'aam: 28). 


Kedua, maksud dari firman-Nya itu adalah, Kami akan mengakhirkan 
adzab kepada kalian sejenak setelah beberapa sebab yang kalian lakukan, sedang 
kalian terus-menerus dalam kezhaliman dan kesesatan. Dan tidak mesti pe- 
lenyapan adzab itu secara langsung kepada mereka. Yang demikian itu seperti 
firman Allah Ta' ala: 
bw j ad, Gan 3 SA As ar Has Ia Ne s Y> “Selain 
kaum Yunus, ketika mereka beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami berikan kesenangan kepada 
mereka sampai kepada waktu yang tertentu." (OS. Yunus: 98). 






Namun demikian, adzab itu belum menimpa mereka secara langsung, 
tetapi sebab-sebabnya telah ada pada mereka. Dan tidak harus juga mereka 
telah lepas dari kekufuran mereka lalu mereka kembali kepadanya lagi. Allah 
Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nabi Syu'aib X2, di mana ia 
berkata kepada kaumnya ketika mereka berkata kepadanya: 


ESIa aE É S JE de TEA or Ba LA Gl A3 CU ASP 
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“Sesungguhnya kami akan mengusirmu, hai Syu'aib dan orang-orang yang ber- 
iman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami.’ 
Syu'aib berkata: Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendatipun kami 
tidak menyukainya?” Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar 


terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan 
kami darinya.” (QS. Al-A'raaf: 88). 


Dalam hal itu, Syu'aib X2 sama sekali tidak pernah memeluk agama 
mereka dan tidak berada di jalan mereka. Qatadah berkata: "Sesungguhnya 
kalian akan kembali kepada adzab Allah." 
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Dan firman Allah 38, $ oa ý e S Kak Padat 7 ce? (Ingatlah) hari 
(ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah pemberi balasan." Secara lahiriyah, bahwa hari itu adalah hari 


Kiamat, meskipun hari terjadinya perang Badar adalah hari penghantaman 
juga. 


Ibnu Jarir menceritakan dari ‘Ikrimah, ia bercerita, Ibnu ‘Abbas säs 
berkata, Ibnu Mas'ud & mengungkapkan: "Hantaman yang dahsyat itu 
adalah hari terjadinya perang Badar. Dan aku katakan: “Ia adalah hari Kiamat.” 
Sanad ini shahih yang bersumber darinya. Hal itu pula yang dikemukakan 
oleh al-Hasan al-Bashri dan “Ikrimah dalam salah satu riwayat yang paling 
shahih darinya. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Fir'aun dan telah datang 
kepada mereka seorang Rasul yang mulia, (OS. 44:17) (dengan berkata): 
"Serahkan kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu perbudak). 
Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu, (OS. 
44:18) dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Sesunggub- 
nya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. (OS. 44:19) 
Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari 
keinginanmu merajamku, (OS. 44:20) dan jika kamu tidak beriman kepada- 
ku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)." (OS. 44:21) Kemudian 
Musa berdo'a kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum 
yang berdosa (segerakanlah adzab kepada mereka)." (OS. 44:22) (Allah 
berfirman): "Maka, berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba- 
Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, (OS. 44:23) dan 
biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara 
yang akan ditenggelamkan. (OS. 44:24) Alangkah banyaknya taman dan 
mata air yang mereka tinggalkan, (OS. 44:25) dan kebun-kebun serta tempat- 
tempat yang indah-indah, (OS. 44:26) dan kesenangan-kesenangan yang 
mereka menikmatinya, (OS. 44:27) demikianlah. Dan Kami wariskan semua 
itu kepada kaum yang lain. (OS. 44:28) Maka langit dan bumi tidak me- 
nangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh. (OS. 44:29) Dan 
sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang meng- 
hinakan, (OS. 44:30) dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang 
yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui batas. (OS. 
44:31) Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa. (OS. 44:32) Dan Kami telah memberikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya 
terdapat nikmat yang nyata." (OS. 44:33) 


Allah 88 berfirman: “Sebelum mereka, Kami telah menguji kaum 
musyrikin dari kaum Firaun,” yaitu kaum Oibthi Mesir, $ - é: sa Ogan Ds Ld 
“Dan telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulia." Yaitu, Musa 
Kalimullah x2. Me “Nya ol 9 "Serahlakanlah kepadaku hamba-hamba 
Allah (Bani Israil yang kamu perbudak)." Yang demikian itu sama seperti firman 
Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa ini: 


KLB Pa Tee E E D Tn Rosan Co O ase ž Pe AN 
“Maka, lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa 
mereka. Sesungguhnya kami telah datang kepadamu membawa bukti (atas ke- 
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rasulan kami) dari Rabb-mu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk.” (QS. Thaahaa: 47). 


Dan firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa: 
KA, a —|? "Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya 


- kepadamu. " Yakni, dipercaya untuk ep apa yang aku sampaikan 
kepada kalian. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 &! | Y of, $ "Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allah." Maksudnya, janganlah kalian sombong 
dengan tidak mengikuti ayat-ayat-Nya serta tunduk kepada huj jah-hujjah-Nya 
dan beriman kepada bukti-bukti-Nya. $ css oks Se | 9 "Sesungguhnya 
aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. "Yakni, dengan hujjah 
yang nyata lagi jelas yang dib awa z Rasul Allah, , berupa ayat-ayat yang nyata 
dan dalil-dalil yang pasti. $ o y> o 4 ar Sis olè? "Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari keinginanmu merajamku. " 


Ibnu “Abbas cgs dan Abu Shalih berkata: "Yaitu, rajam dengan mulut 
(cacian dan makian)." Sedangkan Oatadah mengemukakan: "Yaitu, rajam 
dengan batu-batuan." Maksudnya, aku berlindung kepada Allah yang telah 
menciptakanku dan juga kalian dari tindakan kalian menyakitiku, baik dalam 
bentuk ucapan maupun perbuatan. $ ò J 28 d lyp o ols è "Dan jika kamu 
tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil)." Maksud- 
nya, janganlah kalian menghalangiku dan biarkanlah apa yang ada di antara 
diriku dan diri kalian itu berada di tanganku sehingga Allah memberikan 
keputusan di antara kami. Setelah Rasulullah 4% cukup lama tinggal di tengah- 
tengah mereka dan beliau juga dengan gencar menegakkan hujjah-hujjah Allah 
Ta'ala kepada mereka, tetapi yang demikian itu tidak menambah mereka 
kecuali kekufuran dan keingkaran. Dan beliau mendo'akan keburukan yang 
menimpa mereka. § © p mi ep Yj SE, sni 9 "Kemudian Musa berdo'a 
kepada Rabb-nya: Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa. '" Pada 
saat itu, Allah Ta'ala memerintahkannya pergi bersama Bani Israil dari tengah- 
tengah mereka tanpa harus menunggu perintah, meminta musyawarah dan 
izin Fir'aun. Oleh karena itu, Allah 36 berfirman, $ o yrs & SI Ki a MG 
"Maka berjalanlah kamu dengan membawa. hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
sesungguhnya kamu akan dikejar." $ © pp o2 Han SI SA, "Dan biar. 
kanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka itu adalah tentara yang akan 
ditenggelamkan." Hal itu karena setelah Musa 2452 dan Bani Israil berhasil 
menyeberangi lautan, ia bermaksud memukul lautan dengan tongkatnya 
sehingga laut itu kembali lagi seperti sediakala (tidak terbelah) sehingga akan 
menjadi penghalang bagi beliau dari Fir'aun dan kaumnya, sehingga mereka 
tidak dapat mencapai beliau bersama Bani Israil. Lalu Allah & menyuruh 
beliau supaya membiarkan laut itu dalam keadaannya seperti itu, yakni tenang. 
Dan Dia memberitahukan berita gembira kepada beliau bahwa mereka itu 
adalah bala tentara yang akan tenggelam di dalamnya. 


DN D D A UN IN AN A O 


In, Wa, UI 





D TN TU Ta, Tg 





So A3 3 LA AS SAS SAS SAI La ANI RI API PU T UG 


322 Tafsir Ibnu | 





KSS SSR YY 44. AD DUKHAAN 


Mengenai firman-Nya, $ 53, 4 3'4, 9 "Dan biarkanlah laut itu tetap 
terbelah." Ibnu ‘Abbas s&s berkata: "Yakni, seperti keadaannya yang ada." 
Mujahid berkata: "Dalam posisi yang padanya terdapat jalan berupa daratan. 
Lalu beliau diperintahkan supaya membiarkannya tetap seperti itu hingga 
orang yang paling akhir sampai." Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Ikrimah, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Zaid, Ka'ab al- 
Ahbar, Sammak bin Harb, dan lain-lain. 


Setelah itu, Allah && berfirman, gs ois o | Ka 5 s $ “Alangkah banyak- 
nya taman.” Yaitu, kebun-kebun, € è 5,35 02, 8 “Dan mata air yang mereka 
tinggalkan dan kebun-kebun.” Yang dimaksudkan adalah sungai-sungai dan 
sumur-sumur. $ eS p, P "Serta tempat-tempat yang indah-indah." Yaitu, 
tempat tinggal dán tempat-tempat yang bagus. 


Tanah 


D A 


PEPA APAT AFAFA AP AP APAP AF ARAR AFAR AT AT E C Ca, Va Ma Ya 2 X 


Mengenai firman-Nya, $ £S p $ "Serta tempat-tempat yang indah- 
indah." Mujahid dan Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu mimbar-mimbar." Taman- 
taman itu terdapat di tepian sungai Nil, dari pangkal sampai ke ujungnya di 
kedua belah tepian sungai tersebut yang terdapat antara Aswan dan Rasyid, 
yang mempunya sembilan teluk. 


fe UAS LI, $ “Dan kesenangan-kesenangan yang mereka me- 
nikmatinya.” Yaitu kehidupan di dalamnya, mereka bersenang-senang, makan 
sekehendak hati mereka dan memakai pakaian yang mereka sukai disertai 
dengan harta kekayaan dan kemewahan serta kekuasaan di suatu negeri. Lalu 
semuanya itu dimusnahkan pada satu waktu hingga mereka meninggalkan 
dunia menuju ke Neraka Jahannam. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali. Dan selanjutnya negeri Mesir dan kerajaan Qibthi 
itu dikuasai oleh Bani Israil. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
$ Jl al 2 BEI, AS $ “Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semua- 
nya itu kepada Bani Israil." (OS. Asy-Syu'araa'": 59). 


Dan Lg surat ad-Dukhaan ini, Allah $& berfirman: 
$ ps G3 atau, WAS $ "Demikianlah, dan Kum arahan semua itu kepada 
kaum yang lain." Yaitu Bani Israil, sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Dan firman Allah 3#, $ san Te ae eK > “Maka, langit dan 
bumi tidak menangisi mereka.” Maksudnya, mereka tidak mempunyai amal 
shalih yang dibawa naik melalui pintu-pintu langit, sehingga ia menangis atas 
hilangnya mereka, dan di bumi, mereka juga tidak mempunyai tempat ber- 
ibadah kepada Allah Ta’ala. Oleh karena itu, mereka layak untuk tidak diberi- 
kan tangguh dan tidak ditunda atas kekufuran, kejahatan dan keingkaran 
mereka. 


Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dalam Musnadnya, 
Ahmad bin Ishaq al-Bashri memberitahu kami, Makki bin Ibrahim memberi- 
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tahu kami, Musa bin “Ubaidah memberitahuku, Yazid ar-Raqqasyi memberi- 
tahuku, Anas bin Malik & memberitahuku, dari Nabi 4£, beliau bersabda: 


ry Ao 


ils ii EN NG ijy iia g E Saa NU) 
(( as SK NA IS AS y 


"Tidak ada seorang hamba pun melainkan ia mempunyai dua pintu di langit, 
yaitu satu pintu tempat keluar rizkinya, dan satu lagi pintu tempat masuk 
amal perbuatan serta ucapannya. Jika ia meninggal dunia, maka kedua pintu 
itu akan merasa kehilangan dirinya dan menangisinya." 


Dan kemudian beliau membacakan ayat ini: 
Ng Li Ha Su 9 "Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka." 


Disebutkan bahwa mereka belum berbuat amal shalih selama berada 
di muka bumi yang menjadikan bumi itu menangisi mereka dan tidak ada 
pula kebaikan dari ucapan maupun perbuatan mereka yang dibawa naik ke 
langit yang menjadikan semuanya itu merasa kehilangan dirinya dan menangisi 
mereka. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Musa 
bin “Ubaidah, yaitu ar-Rabdzi. Ibnu Jarir menceritakan dari Syuraih bin “Ubaid 
al-Hadhrami, ia bercerita bahwa Rasulullah #5£ bersabda: 


De Dap KY IA IS Be San, us ag ng ol) 


Dg PAP AI AI AI AI AI AI GI AI GI ASEP ES AE AS SEL AP ASP AP AK 


(APA SI AE II Ty BE EA Saha 


"Sesungguhnya Islam itu mulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing 
seperti semula. Ketahuilah, tidak ada keanehan pada orang mukmin. Tidaklah 
orang mukmin meninggal dunia dalam keadaan yang asing, meninggalkan 
orang-orang yang menangisinya, melainkan langit dan bumi menangisinya." 


. Kemudian, Rasulullah #5 membacakan ayat ini: 
Op Ha LS Gi$ "Maka, langit dan bumi tidak menangisi mereka." 


Lebih lanjut, beliau bersabda: 
(PI BKI) 
"Sesungguhnya keduanya tidak akan menangisi orang kafir." 


Yazid mengatakan: "Warna merah pada langit, itulah wujud tangisan 
langit." Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. Sedangkan “Atha' 
al-Khurasani berkata: "Tangisannya itu berupa memerahnya ujung-ujungnya." 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: D 
g Cab Jul £ aa Gs SLS a OE i DA BA AI a elt ~ C a d "Dan 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shahiihul Jaami' (no. 5197). 
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sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang menghinakan. 
Dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang 
dari orang-orang yang melampaui batas." Demikianlah Allah Ta'ala telah mem- 
berikan anugerah kepada mereka, di mana Dia telah menyelamatkan mereka 
dari penghinaan Fir'aun yang mereka alami dan pemaksaannya terhadap mereka 
untuk melakukan perbuatan hina lagi susah. 


Firman-Nya, 4 ÚG o5 SS 5d "Dari fadzab) Fir'aun. Sesungguhnya 
dia adalah orang yang sombong," yakni takabbur, zhalim lagi membangkang, 
dan termasuk orang-orang yang melampaui batas. Artinya, ia melampaui batas 
dalam perintahnya, serta mempunyai pemikiran yang sangat buruk terhadap 
dirinya sendiri. 

Dan firman Allah 36, $ SA d ale Je AA äl, $ "Dan sesungguh- 
nya Kami telah memilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa." 

Mengenai firman-Nya ini, $ teii A Je Ie MA. ad, 9 "Dan 
sesungguhnya Kami telah memilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas 
bangsa-bangsa," Mujahid mengatakan: "Yaitu, atas orang-orang yang berada 
di muka bumi." Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Mereka dipilih atas 
orang-orang yang ada pada zaman mereka saat itu." Ada sebuah ungkapan 
yang menyatakan: "Setiap zaman mempunyai orang yang : alim." ' Yang demikian 
itu seperti firman Allah Ta'ala, $ WI J£ Lies — Gaya E JEP “Allah ber- 
firman: Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan)mu dari manusia 
yang lain.” (OS. Al-A'raaf: 144). Yaitu atas orang-orang yang ada pada masanya. 


DIN TR TR TN TN TR TN DT TN TA TR TR TR TR TI A 


Juga seperti firman Allah #8 kepada Maryam 2: 
E idil Ts i BULAN, $ “Serta (Allah) telah memilih (melebihkan)mu atas semua 
wanita di dunia." (QS. Ali Imran: 42). Yakni pada zamannya, karena Khadijah 
& & bisa lebih baik darinya atau sama dengannya. Demikian juga Asiyah 
bini Muzahim isteri Fir'aun, serta keutamaan “Aisyah ws atas seluruh wanita 
seperti keutamaan tsarid (bubur daging) atas makanan lainnya. 


Firman Allah Je, $ Si aa MTA, > "Dan Kami telah memberikan 
kepada mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami), " yaitu hujjah- hujjah, 
bukti-bukti, dan berbagai hal diluar kebiasaan (mukjizat). & se A2 3 
"Sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata." Yakni, ujian yang jelas 
dan nyata bagi orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata: (QS. 44:34) 
"Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan, (QS. 44:35) maka datangkanlah (kembali) bapak- 
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar." (QS. 44:36) Apa- 
kah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan 
orang-orang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdosa. (QS. 44:37) 


Ta Ta Ta Ta Ta Ta ta INI Ta Ta IN DD DD IN TI IN TD AN AD AI AI AI GI GI AI GI A 


Allah #& berfirman seraya menolak kaum musyrikin yang mengingkari 
adanya kebangkitan. Menurut mereka, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan 
dunia ini saja dan tidak ada lagi kehidupan setelah kematian, dan tidak ada 
kebangkitan. Mereka berhujjah dengan nenek moyang mereka terdahulu yang 
telah pergi dan tidak pernah datang kembali. Seandainya kebangkitan itu 
memang ada, $ bg aS o GU ipb > "Maka, datangkanlah (kembali) bapak- 
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar." Hal itu merupakan 
hujjah yang bathil dan syubhat yang rusak, karena kebangkitan itu terjadi 
pada hari Kiamat kelak dan tidak dalam kehidupan dunia ini. Kebangkitan 
itu akan terjadi setelah selesainya kehidupan ini dan musnahnya dunia ini. 
Di mana Allah akan mengembalikan alam semesta dalam ciptaan yang baru, 
Dia jadikan orang-orang zhalim itu sebagai bahan bakar Neraka Jahannam. 
Yaitu, pada hari di mana kalian akan menjadi saksi-saksi bagi ummat manusia 
dan Rasul pun akan menjadi saksi atas diri kalian semua. Kemudian dengan 
nada mengancam dan memperingatkan mereka, Allah Ta'ala berfirman tentang 
adzab-Nya yang tidak akan dapat dihindari, sebagaimana yang telah menimpa 
rekan mereka dari kalangan kaum musyrikin yang mengingkari kebangkitan, 
seperti kaum Tubba', yaitu penduduk Saba'. Yang mana hal itu bermuara 
pada keingkaran kaum musyrikin terhadap kebangkitan. Demikian juga di 
sini, mereka diserupakan dengan kaum tersebut. Di mana mereka adalah bangsa 
Arab dari Oahthan, sebagaimana mereka dari kaum Arab Adnan, yaitu daerah 
Himyar, mereka adalah penduduk Saba'. Setiap kali ada orang yang memimpin 
mereka, maka mereka menyebutnya dengan gelar Tubba', seperti juga sebutan 
Kisra bagi orang yang berkuasa di Persia dan Kaisar bagi orang yang berkuasa 
di Romawi serta Fir'aun bagi raja Mesir yang kafir dan Najasyi untuk sebutan 
orang yang berkuasa di Ethiopia, dan lain-lain. 


Ucapan Sa'id bin Jubair: "Tubba' memasang kain pada Ka'bah." Sa'id 
melarang celaan terhadap Tubba'. Tubba' ini adalah Tubba' pertengahan, 
yang namanya adalah As'ad Abu Kuraib bin Malikarb' al-Yamani. Disebutkan 


' Mengenai nama ini masih terdapat perbedaan di antara naskah-naskah yang ada. 
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bahwa ia sempat berkuasa atas kaumnya selama 326 tahun. Dan di negeri 
Himyar itu tidak pernah ada pemimpin yang lebih lama darinya. Ia meninggal 
dunia 700 tahun sebelum diutusnya Rasulullah #£. Diceritakan pula bahwa 
para pendeta Yahudi Madinah menyebutkan kepada raja itu, bahwa di Madinah 
inilah akan ada seorang (pendatang) Nabi akhir zaman yang bernama Ahmad. 


Kemudian, dia menyampaikan sya'ir yang disimpan oleh penduduk 
Madinah. Mereka mewariskannya secara turun-temurun yang diambil oleh 
orang yang hidup belakangan dari para pendahulunya. Di antara orang yang 
menghafalnya adalah Abu Ayyub Khalid bin Zaid yang Rasulullah #£ 
pernah singgah di tempat tinggalnya. Sya'ir itu Baa 


aya iek saé spu 


SS yi P3 saat Hama l DGG 


a 


Aku bersaksi pada Ahmad, bahwa ia 

adalah seorang Rasul dari Allah yang 

telah menciptakan manusia. | 
seandainya umurku bisa memanjang sampai 
pada umurnya, niscaya aku akan menjadi 
pembantu baginya, 

dan aku akan berjihad dengan membawa pedang 
melawan musuh-musuhnya, 


dan aku akan melenyapkan seluruh kesedihan dari dalam hatinya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zur'ah, yaitu “Amr bin Jabir 
al-Hadhrami, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi &5 
menuturkan bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 


FDA 


(gai OS TP Wi Ny w TY) 
Janganlah kalian mencaci Tubba', karena bisa jadi ia telah memeluk Islam.” 


Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya. 


Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s&s, dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: 


(al GP GS S Y y) 
"Janganlah kalian mencaci Tubba', karena sesungguhnya ia telah masuk Islam." 
Wallaahu a'lam. 
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. (OS. 44:38) Kami tidak menciptakan 
keduanya melainkan dengan hag, tetapi kebanyakan mereka tidak me- 
ngetahui. (OS. 44:39) Sesungguhnya hari keputusan (bari Kiamat) itu adalah 
hari yang dijanjikan bagi mereka semuanya, (OS. 44:40) yaitu bari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, 
dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, (OS. 44:41) kecuali orang 
yang diberi rahmat oleh Allah. EEES Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang. (OS. 44:42) 





LP i 
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Allah & berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan dan 
kesucian diri-Nya dari P dan kesia-siaan serta kebathilan. Kemudian, 
Dia berfirman, $ ol «lin SN ep 9 "Sesungguhnya hari keputusan (bari 
Kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya." Yaitu, hari 
Kiamat. Pada hari itu, Allah Ta'ala memutuskan perkara di antara semua 
makhluk-Nya, Dia akan mengadzab orang-orang kafir dan Kn pahala 
kepada orang-orang mukmin. Dan firman-Nya 3S, $ inai setau 9 "Waktu 
yang dijanjikan bagi mereka semuanya. "Yakni, Dia kumpulkan mereka semua 
dari sejak awal sampai akhir. $ &5 ena Y cs Yaitu hari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun," yaitu, 
kaum kerabat tidak lagi bermanfaat kepada kerabat lainnya. Artinya, seseorang 
tidak akan ditanya tentang keadaan saudaranya, karena Dia melihatnya dengan 
kasatmata. Dan firman-Nya Jalla wa Alaa, $ o z pax wa Y,? "Dan mereka tidak 
akan mendapat pertolongan." Maksudnya, seorang kerabat tidak akan dapat 
membantu kerabatnya, dan tidak pula pertolongan akan datang kepadanya 
dari pihak luar. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 & 2 A NIP "Kecuali orang yang 
diberi rahmat oleh Allah." Artinya, pada hari itu tidak ada lagi yang bermanfaat 
selain rahmat Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa kepada makhluk-Nya. 
E iA i RUP "Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Maba- 
penyayang." Maksudnya, Dia adalah Rabb Yang Mahaperkasa lagi mempunyai 
rahmat yang sangat luas. 
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Sesungguhnya pohon zaggum itu, (OS. 44:43) makanan orang yang banyak 
berdosa. (OS. 44:44) (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut, (OS. 44:45) seperti mendidihnya air yang sangat panas. (OS. 44:46) 
Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah Neraka. (OS. 44:47) 
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. 
(OS. 44:48) Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang yang perkasa 
lagi mulia. (OS. 44:49) Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu kamu 
selalu meragu-ragukannya. (OS. 44:50) 


Allah # berfirman seraya memberitahukan tentang siksaan yang di- 
umpakan kepada orang-orang kafir yang ingkar terhadap pertemuan dengan- 
Nya, $ BI Lb PN 3 IP “Sesungguhnya pohon zaggum itu makanan 
orang yang banyak berdosa.” Orang yang banyak berdosa yaitu orang yang 
berbuat dosa dalam ucapan maupun perbuatannya, yaitu orang kafir. Banyak 
ulama yang menyebutkan: “Ia adalah Abu Jahal.” Dan tidak diragukan lagi 
bahwa Abu Jahal termasuk yang disebutkan di dalam ayat ini, tetapi ayat ini 
tidak khusus ditujukan kepadanya. 


Firman-Nya, $ Jels ? “Seperti kotoran minyak." Dia berkata: "Seperti 
endapan minyak." $ LAI ÉS Ope iri > "Yang mendidih di dalam perut, 
seperti mendidihnya atr yang sangat panas." Yakni, karena panasnya yang sangat 
mendidih dan rupanya yang buruk. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ »,iz $ "Peganglah dia," yakni orang kafir. 
Telah diriwayatkan bahwa jika Allah Ta'ala telah berkata kepada Malaikat 
Zabaniyah: “Peganglah ia,” maka akan ada tujuh puluh ribu dari Malaikat yang 
memperebutkannya. 

Firman-Nya, $ : 158 ? "Kemudian, seretlah dia." Maksudnya, seretlah 
dalam keadaan telentang maupun tersungkur. Mengenai firman-Nya: 


Gee si “Peganglah ia dan kemudian seretlah,” Mujahid mengatakan 
bahwa maksudnya adalah pegang dan campakanlah, $ —A yu JP "Ke 
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tengah-tengah Neraka." Yaitu, pertengahannya. $ LI Sera = > 
"Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan dari air yang sangat panas. 
Mudah-mudahan Allah Yang Mahatinggi melindungi kita dari hal itu. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ « BD AU G3 9 “Rasakanlah, 
sesungguhnya kamu adalah orang yang perkasa lagi mulia.” Maksudnya, kata- 
kanlah hal itu kepadanya dalam bentuk celaan dan hinaan. 


Adh-Dhahhak bercerita dari Ibnu “Abbas s&s: "Artinya, kamu tidak- 
lah perkasa dan tidak pula mulia." 


RP 
Si v ATR a APA y A AA 
Ac ag Sei AN Di 


Pg A "2 o A A nr DAN A Pa. 
ente AS SA AI NE AN 
wA r A r 7 272 , A Ac 1 
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N Aor? AN HH 
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a PY 
mad Olie 
atait EN Z AT ARA KE 25 At R0 GE . 

cat Os IE HI WA, SA ak Loy 
7N r TPA ai 
Sen Akal 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, 
(OS. 44:51) (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air: (OS. 44:52) 
mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap- 
hadapan, (OS. 44:53) demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari. (OS. 44:54) Di dalamnya mereka meminta segala macam buah- 
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran), (OS. 44:55) mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah me- 
melihara mereka dari adzab Neraka, (OS. 44:56) sebagai karunia dari Rabb- 
mu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar. (OS. 44:57) Se- 
sungguhnya Kami mudahkan al-ur-an itu dengan bahasamu supaya mereka 


mendapat pelajaran. (OS. 44:58) Maka tunggulah, sesungguhnya mereka 
itu menunggu (pula). (OS. 44:59) 


Setelah menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, Allah 
J menceritakan keadaan orang-orang yang hidup bahagia. Oleh karena itu, 
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al-Guran disebut matsani. Di mana Dia berfirman, $ 444 3 $ "Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa," yaitu kepada Allah pada waktu di dunia. 

$ ol e àY "Berada dalam tempat yang aman," di akhirat, yakni Surga. Di 
dalamnya mereka selamat dari kematian dan keluar darinya, juga dari segala 
keresahan, kesedihan, kebingungan, kepayahan, kelelahan, dari syaitan dan 
tipu dayanya, serta dari berbagai macam penyakit dan musibah. 

$ opsy ois 5? “Yaitu di dalam taman-taman dan mata air-mata air.' 
Keadaan itu adalah kebalikan dari keadaan orang-orang kafir yang memakan 
pohon zaggum dan meminum air yang mendidih. 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ dx cp D PX, “Mereka memakai 
sutera yang balus. a“ a sutera yang berkualitas tinggi, seperti baju dan lain 
sebagainya. $ SA $ “Dan sutera yang tebal,” yakni yang berkilau dan 
mengkilap, seperti pakaian mewah yang biasa dipakai pada bagian atas baju. 
$ SAR $ “Mereka saling berhadap-hadapan.” Yakni, di atas permadani, tidak 
seorang pun dari mereka yang duduk sedang punggung mereka membelakangi 
yang lainnya. 


Firman-Nya, $ os y~ AL ajs GSS $ "Demikianlah, dan Kami beri- 
kan kepada mereka bidadari.’ ' Maksudnya, demikian itulah pemberian selain 
dari isteri-isteri yang cantik-cantik yang telah Kami berikan kepada mereka, 
yaitu bidadari yang $ o% Y, 3 Mae a $ "Mereka tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami mereka) 


dan tidak pula oleh jin." (QS. Ar-Rahmaan: 74). 
Firman-Nya lebih lanjut, 4 x1; SG JG GS DAN > “Di dalamnya 


mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman.” Maksudnya, apa 
pun macam buah-buahan yang mereka minta, pasti akan dihadirkan. Dan 
mereka aman dari keterputusan dan halangan memperoleh buah-buahan ter- 
sebut, bahkan sebaliknya, akan disuguhkan kepada mereka kapan pun mereka 
menghendakinya. 


Firman Allah 38, $ — Ni GA Şi SA ana ah Y $ "Mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia.” Yang demikian itu 
merupakan istitsna' (pengecualian) yang menekankan penafian. Hal itu me- 
rupakan pengecualian yang benar-benar kuat, yang artinya bahwa mereka 
tidak akan merasakan kematian di dalamnya untuk selamanya. Sebagaimana 


yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah #t$ telah bersabda: 
CAS ed Oh FP) 

"Kematian itu akan didatangkan dalam bentuk kibasy (domba)." 
Hadits di atas telah dikemukakan dalam pembahasan surat Maryam.“ 


* Pada ayat 39. 
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“Abdurrazzag meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah aa, 
keduanya bercerita, “Rasulullah &$ bersabda: 


o E RA aan One 2 £ BK Ta o 2 pagi DE o f 2 LA 
Pa nu roda YG Nou Ken id YI Ja) 
Aa MR an II paai Ula aei rai YUI 


o åror 


((- at Lagi NI 


“Akan dikatakan kepada para penghuni Surga: "Sesungguhnya kalian akan 
terus sehat dan tidak akan pernah sakit untuk selamanya. Kalian pun akan 
terus hidup dan tidak akan pernah mati selamanya. Kalian pun akan terus- 
menerus memperoleh kenikmatan dan tidak akan pernah merasakan ke- 
sengsaraan untuk selamanya. Selain itu, kalian juga akan terus muda dan tidak 
akan pernah tua untuk selamanya.” (HR. Muslim). 


PAP MP MP MP A 


Abul Gasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Jabir &5 , ia ber- 
cerita bahwa Nabiyyullah #£ pernah ditanya: “Apakah para penekan Surga 
itu tidur?” Maka, beliau bersabda: 


(COAG Y A 


“Tidur itu saudara kematian, dan para penghuni Surga itu tidak akan pernah 
tidur.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih 
dalam Tafsirnya. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah # selanjunya, $ Pan AE Ay, > “Dan Allah me- 
melihara mereka dari adzab Neraka.” Maksudnya, dengan kenikmatan yang 
agung lagi tetap itu, Allah 3& juga memelihara dan menyelamatkan mereka 
dari adzab yang sangat pedih di dasar Neraka. Dengan demikian, maka ter- 
capailah apa yang diharapkan. Dan Dia selamatkan mereka dari semua yang 
menakutkan. Oleh karena 1 itu, Allah 3 berfirman: 
$ tabal E aay "Sebagai karunia dari Rabb-mu. Yang demikian 

| 1tu adalah keberuntungan yang besar." Hal itu terwujud berkat karunia dan 
kebaikan Allah Ta'ala kepada mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam 
hadits shahih yang diriwayatkan dari Rasulullah #£, di mana beliau bersabda: 


(( FA äs ej Koi Sg a, paka asi )) 
"Beramallah, bersungguh-sungguhlah, serta mendekatlah, dan ketahuilah 
bahwa seseorang tidak akan dimasukkan ke Surga oleh amalnya." 

Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?" Beliau 


menjawab: 
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"Termasuk juga aku, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat dan karunia- 
Nya." 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ b 5 Ad LEL K Lu 
“Sesungguhnya Kami mudahkan al-Our-an itu dengan bahasamu supaya mereka 
mendapat pelajaran.” Maksudnya, Kami mudahkan al-Our-an yang Kami turun- 
kan dengan penuh kemudahan dan kejelasan serta nyata melalui lisanmu 
(bahasamu, wahai Muhammad), yang ia merupakan bahasa yang paling fashih, 
jelas, halus dan tinggi. $ o3 S35 44 > "Supaya mereka mendapat pelajaran," 
maksudnya agar mereka memahami dan mengamalkannya. 


Kemudian dengan kejelasan dan kenyataan itu, masih banyak orang 
yang kafir, menyelisihi dan ingkar terhadapnya. Berkenaan dengan hal tersebut, 
Allah 4 berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad #5£ seraya menghibur serta 
menjanjikan pertolongan kepadanya dan memberikan ancaman berupa ke- 
hancuran dan kebinasan bagi orang-orang yang mendustakannya, $ £,6 ? 
“Maka tunggulah,” tunggulah. 4 0, e! 9 “Sesungguhnya mereka itu 
menunggu (pula)." Artinya, kelak mereka akan mengetahui, bagi siapakah 
pertolongan dan keberuntungan serta ketinggian kalimat di dunia dan akhirat 
itu akan diberikan. Sesungguhnya semua itu bagimu, hai Muhammad, dan 
juga saudara-saudaramu dari kalangan para Nabi dan juga para Rasul serta 
orang-orang : mukmin yang mengikutimu. Sebagaimana firman-Nya: 
pe al ol a GAY NI LS 9 “Allah telah menetapkan: Aku dan Rasul 
Rasul-Ku pasti menang. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (OS. 
Al-Mujaadilah: 21). 
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AL - JAATSIYAH 


( Yang Berlutut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-45 : 37 ayat 


PSA 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


sep La A aI Jr zy E 24, 
ad A2 men a a 2 Sena g SI PN, 
HoA a Ni 


labe 


D3 Sia AA EN Ar ENAK AN 4 CE 


Haa Miim. (OS. 45:1) Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 45:2) Sesungguhnya pada langit dan bumi benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang 
beriman. (OS. 45:3) Dan pada penciptaanmu dan pada binatang-binatang 
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk kaum yang meyakini, (OS. 45:4) dan pada pergantian malam 


Tafsir Ibnu ł 


z re 
SSS 45. ALJAATSIYAH X ASSEZ 


dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit, lalu dihidupkan- 
Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya, dan pada perkisaran angin 
terdapat pula tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal. (OS. 
45:5) 


Allah #€ membimbing makhluk-Nya untuk bertafakkur (memikirkan) 
berbagai nikmat dan kekuasaan-Nya yang agung yang dengannya Dia men- 
ciptakan langit dan bumi serta di dalamnya diciptakan berbagai macam makhluk 
dengan segala macam jenis dan rupanya yang ada di antara keduanya, baik 
dari kalangan Malaikat, jin, manusia, binatang, burung, binatang liar, binatang 
buas, serangga, serta aneka ragam ciptaan yang terdapat di lautan. Juga adanya 
pergantian malam dan siang secara silih berganti, terus-menerus, yang tidak 
hilang karena gelap yang ditimbulkan malam dan sinar terang oleh siang. Dan 
Allah juga menurunkan awan menjadi hujan pada saat dibutuhkan yang disebut 
sebagai rizki, karena melalui hujan itu tercapailah rizki. 

KAS PN 0 EP "Lalu, dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya." Yakni, setelah sebelumnya gersang, tidak ada tumbuh-tumbuhan 
dan tidak ada sesuatu padanya. 


Firman-Nya, $ zt ON Hayat p "Dan pada perkisaran angin," baik angin 
selatan, angin utara, angin barat maupun angin timur, atau juga angin laut, 
siang maupun malam hari. Di antaranya ada yang dimaksudkan untuk hujan, 
dan ada yang dimaksudkan untuk penyerbukan, bahkan ada juga yang di- 
maksudkan untuk bernafas, dan ada juga yang tidak dapat berproduksi. 


Selanjutnya, pertama Allah 88 berfirman, $ ap AN P "Terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang beriman." Yang kedua, 
"Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang yakin.” Dan 
yang ketiga, "Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal." Hal itu meningkat dari keadaan mulia menuju kepada yang lebih 
mulia dan lebih tinggi darinya. Wallaahu a'lam. 
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Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepadamu dengan 
sebenarnya, maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman 
sesudah (Kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya. (OS. 45:6) Ke- 
celakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi 
banyak berdosa, (OS. 45:7) dia mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepadanya, kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia tidak 
mendengarnya. Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. 
(OS. 45:8) Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat 
Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang memperoleh 
adzab yang menghinakan. (QS. 45:9) Di hadapan mereka Neraka Jahannam 
dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka 
kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan- 
sembahan (mereka) dari selain Allab. Dan bagi mereka adzab yang besar. 
(QS. 45:10) Ini (al-Qur-an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab, yaitu siksaan yang sangat 
pedih. (QS. 45:11) 


Allah & berfirman, 4 A OE Uk? “Itulah ayat-ayat Allah,” yaitu al- 
Our-an, di dalamnya terdapat 'hujjah-hujjah dan berbagai macam penjelasan, 
£ SL UE BEP “Yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenarnya.” 
Yakni, yang mengandung kebenaran dari yang benar. Jika mereka tidak ber- 
iman kepadanya dan tidak pula tunduk kepadanya, lalu kepada ucapan siapa 
setelah Allah dan ayat-ayat-Nya mereka itu beriman? 


Setelah itu, Allah 88 berfirman, $ — Paul s i $ “Kecelakaan yang 
besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa.” Yaitu, 
yang berbohong dalam ucapannya, pendusta, suka bersumpah, hina, dan suka 
berbuat dosa dalam perbuatan dan hatinya lagi kafir terhadap ayat-ayat Allah. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ as J5 Mob zs $ “Dia mendengar ayat- 
ayat Allah dibacakan kepadanya. 2 ah = $ “Kemudian dia tetap menyombong- 
kan diri,” yakni, pada kekafiran dan keingkaran dalam keadaan sombong lagi 
membangkang, & Ugalan 3 LS $ “Seakan-akan dia tidak mendengarnya.” 

4 Jl Sin S3 $ "Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih." 
Maksudnya, beritahukan kepadanya bahwa baginya siksa yang pedih lagi 
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menyakitkan di sisi Allah pada hari Kiamat kelak. 

GIA BISA US LA, oa de Bl, p “Dan apabila dia mengetahui barang sedikit 
tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok.” Maksudnya, 
jika ia menghafal sesuatu dari al-Gur-an, maka ia kufur kepadanya dan men- 
jadikannya sebagai permainan dan bahan olokan. $ Ine: His 3 l (9 “Mereka: 
lah yang memperoleh adzab yang menghinakan." Yakni, yang dea itu 
sebagai balasan dari penghinaan dan olok-olokan mereka terhadap al-Our-an 


Berkenaan dengan hal itu, Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Shahihnya, dari Ibnu ‘Umar w&s, ia bercerita bahwa Rasulullah # melarang 
seseorang bepergian dengan membawa al-Our-an ke negeri musuh, karena 


ditakutkan Kitab itu akan dirampas oleh musuh. 


Setelah itu, Allah menafsirkan adzab yang menimpanya pada hari ia 
dibangkitkan, di mana Dia berfirman, $ “4 il s3.» $ "Di hadapan mereka 
Neraka Jahannam. " Maksudnya, setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, 
maka mereka Pa dimasukkan ke dalam Jahannam pada hari Kiamat. 

g EA | PS U E eA ?Y, 9 "Dan tidak akan berguna lagi bagi mereka sedikit pun 
apa yang telah sena kerjakan." Maksudnya, harta Kn dan j juga anak- 
anak mereka tidak lagi bermanfaat bagi mereka. $ Ui a os ca Iia G Y5 9 
"Dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan-sembahan 
(mereka) dari selain Allah. " Artinya, tuhan-tuhan yang mereka jadikan sembahan 
selain Allah Ta'ala itu sama sekali tidak lagi berguna bagi mereka. 

$ abs i 43> "Dan bagi mereka adzab yang besar." 


Selanjutnya, Allah Tabaaraka = Ta'ala berfirman, $ sis lih $ Ini | 


adalah petunjuk." Yakni, al-Qur-an. 4 Si P Sana a f G a d 
"Dan orang-orang yang kafir kepada « ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab, 


yaitu siksaan yang sangat pedih." Yaitu, yang menyakitkan lagi menyengsara- 
kan. Wallaahu Ha'lam. 
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Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya, dan mudah-mudahan kamu bersyukur. (QS. 45:12) 
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir. (QS. 45:13) Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari 
Allah, karena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. (OS. 45:14) Barangsiapa yang mengerjakan amal yang 
shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Rabb- 
mulah kamu dikembalikan. (OS. 45:15) 


Allah 8& menceritakan berbagai nikmat-Nya yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya yang mana Dia telah menundukkan lautan bagi mereka, 
SA "Supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya." Yaitu, kapal-kapal 
yang berlayar atas perintah-Nya, karena Dia-lah yang telah memerintahkan 
lautan untuk membawanya. bm en KS, ? "Dan supaya kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya." Yaitu, melalui perniagaan dan pekerjaan. 
$o,555 SJ, 9 "Dan mudah-mudahan kamu bersyukur." Yakni, atas dilimpah- 
kannya berbagai manfaat kepada kalian berupa wilayah-wilayah pelosok dan 
ufuk yang sangat jauh. Setelah i itu, Allah 38 berfirman: 

g t KS sa ak a as > “Dan Dia menundukkan untukmu apa 
yang ada di búmi semuanya.” Yaitu, berupa bintang-bintang, gunung-gunung, 
lautan, sungai-sungai, dan segala hal yang dapat kalian manfaatkan. Artinya, 

semuanya itu merupakan karunia, kebaikan, dan anugerah-Nya. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, $ & 5 $ "Semuanya dari-Nya. " Yaitu, dari sisi-Nya 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu, sebagaimana yang difirman- 
kan oleh Allah Tabaaraka, wa Ta'ala: 

E op a a A Ei SA 5 ES S5, $ “Dan apa saja nikmat yang 
ada padamu, maka dari “Allah lah datangnya. Dan jika kamu ditimpa oleh ke- 
mudharatan, maka hanya kepada-Nya kamu meminta pertolongan." (QS. An- 
Nahl: 53). 


bo, 5 A AJ SH UI "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir." 
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Firman-Nya, $ à e$ oys Y E a 5 $ "Katakanlah 
kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan orang-orang 
yang tidak takut akan hari-hari Allah." Maksudnya, hendaklah mereka memberi 
maaf kepada orang-orang itu dan menahan penderitaan akibat ulah mereka. 
Hal itu terjadi pada permulaan Islam, di mana mereka telah diperintahkan 
untuk bersabar atas gangguan yang dilakukan oleh kaum musyrikin dan Ahlul 
Kitab, agar hal itu menjadi pemersatu bagi mereka. Setelah kaum musyrikin 
itu tetap terus pada keingkaran, Allah Ta'ala mensyari'atkan perlawanan dan 
jihad. Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws dan Qatadah. 


Mujahid berkata tentang firman-Nya, GA EOS "Orang: orang 
yang tidak takut akan hari-hari Allah," yaitu, orang-orang yang tidak menerima 
nikmat-nikmat Allah Ta'ala. | 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0S NAS Cn C'S si D "Karena 

Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan." 
Artinya, jika orang-orang beriman memberikan maaf kepada orang-orang 
musyrik ketika di dunia, maka sesungguhnya Allah 8& akan memberikan 
balasan kepada mereka atas amal perbuatan buruk mereka di akhirat kelak. 
Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
T Oys y Pag a ~ s gk Aala ry À Katana Ht Jas c $ "Barangsiapa yang mengerja- 
kan amal yang shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 
kepada Rabb-mulah kamu dikembalikan." Maksudnya, kalian akan kembali 
kepada-Nya pada hari Kiamat kelak, kemudian diperlihatkan kepada kalian 
amal perbuatan kalian, lalu Dia akan memberikan balasan terhadap amal per- 
buatan kalian, yang baik maupun yang buruk. Wallaahu H a'lam. 
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FAN 2 2 Ba 

IL Pk A pili Aan 
Dan sesungguhnya telah Kami berikan D Bani Israil al-Kitab (Taurat), 
kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang 
baik, dan Kami lebibkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). (QS. 
45:16) Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 
tentang urusan (agama); maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah 
datang kepada mereka pengetabuan karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Sesungguhnya Rabb-mu akan memutuskan antara mereka pada bari 
Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. (QS. 45: 17) 
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (peraturan) dari 
urusan (agama) itu, maka ikutilah syari'at itu dan janganlah kamu ikuti 
hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. (OS. 45:18) Sesungguhnya 
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun dari (siksaan) 
Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah Pelindung 
orang-orang yang bertakwa. (OS. 45:19) Al-Our-an ini adalah pedoman 

bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini. (OS. 45:20) 


Allah & menyebutkan apa yang telah Dia karuniakan kepada Bani 
Israil berupa diturunkan-Nya Kitab-Kitab kepada mereka serta diutus-Nya 
para Rasul dan dijadikannya raja di tengah-tengah mereka. Oleh karena itu, 
Allah Tabaaraka wa Ta ala berfirman: 
Ca AE 33 SEN, ASI Jalir — CA 3d, $ “Dan sesungguhnya 
telah Kami berikan kepada Bani Israil al-Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian 
dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang baik,” yakni, berupa makanan 
dan minuman. $ x WI Je SA 59 “Dan Kami lebihkan mereka atas bangsa- 
bangsa,” yakni, pada zaman mereka. $ AI Ta oh Ms s3 Dan Kami berikan 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan,” yakni hujjah- 
hujjah, bukti-bukti, dalil-dalil gath'i. Maka tegaklah huyjah-hujjah bagi mereka, 
dan setelah itu terjadi perselisihan di antara mereka, dan sesungguhnya yang 
demikian itu dikarenakan kedengkian sebagian mereka atas sebagian lainnya. 
£ ol “Sesungguhnya. Rabb: -mu,” hai Muhammad: 
oa GK A AN 259 "Akan memutuskan antara mereka pada 
hari Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya." Maksudnya, 
Dia akan memberikan rincian di antara mereka dengan hikmah keadilan. Dan 
di dalamnya terdapat peringatan bagi ummat ini agar tidak menempuh jalan 
mereka serta menghindari manhaj mereka. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman, $ asu AA ya Ana yg A SI $ "Kemudian Kami 
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jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (peraturan) dari urusan (agama) itu, 
- maka ikutilah syari'at itu." Maksudnya, ikutilah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu oleh Rabb-mu, yang tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia. 
Dan berpalinglah kalian dari orang-orang musyrik. Dan di sini, Dia bertinyan, 
KA Sa EA ay US da Oa Yu ar 2 ZY, 
"Dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 
Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun 
dari (siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain." Maksudnya, pertolongan 
sebagian mereka itu tidak berarti bagi sebagian lainnya, karena mereka itu 
tidak menambah kecuali kerugiaan, kehancuran, dan kebinasaan. 
ala 2 W $ "Dan Allah adalah Pelindung orang-orang yang bertakwa." 
Dia Mahatinggi, yang mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya 
yang terang benderang. Sedangkan orang-orang kafir, penolongnya adalah 
para thaghut yang akan mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan. 


Setelah itu, Allah && berfirman, é a CU ai is b "Ini adalah pedoman 
bagi manusia," yakni al- Quran. E opiy i aa Lang eh p " Petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang meyakini." 
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Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka. 
Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. (QS. 45:21) Dan Allah men- 
ciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap- 
tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugi- 
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kan. (QS. 45:22) Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
bawa nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat berdasar- 
kan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya 
dan meletakkan tutupan atas penglibatannya? Maka, siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat)? Maka, mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. 45:23) 


Allah & menyebutkan bahwa orang-orang mukmin itu tidak sama 

dengan orang-orang kafir. Dia berfirman, $ WI AA pil 5 Ip "Apa- 
kah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka," yakni kejahatan 
yang telah mereka kerjakan dan usahakan. 
GA RA Tea EES ala NG Ha OP "Bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman aa mengerjakan amal 
yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka?" Maksudnya, 
Kami menyamakan orang-orang yang berbuat jahat dengan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih di dunia dan akhirat? $ 5 4S LL $ 
"Sangat buruklah apa yang mereka sangka itu," yakni, sungguh sangat buruk 
prasangka mereka terhadap Kami, dan tidak mungkin Kami menyamakan 
antara orang-orang yang baik dengan orang-orang jahat di alam akhirat kelak 
dan juga di dunia ini. 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Masrug, bahwa Tamim ad-Dari 

pernah bangun (shalat) malam sampai pagi dengan membaca ayat berikut i ini 
secara berulang: ulang: 
KAI a ai io SE A pa Tuk (Ip "Apakah 
orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan men- 
jadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih?" Oleh karena itu, Allah Ta' ala berfirman, $ ù e LL $ "Sangat 
buruklah apa yang mereka sangka itu.' 


Dan Allah 3g juga berfirman, $ GL PI AJI M Gi) p “Dan 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar.” Yakni, dengan 
penuh keadilan. & 0 pb? Y sh) LIS Cu ai JS S3, p “Dan agar dibalasi tiap- 
tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya dan mereka tidak akan dirugikan. " 


Setelah itu, Dia Jalla wa “Alaa berfirman, $ IA igi ii AE 
“Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
ilahnya?" Maksudnya, orang itu bertindak berdasarkan hawa nafsunya. Jadi, 
apa yang 1a anggap baik, maka ia akan kerjakan, dan apa yang ia anggap jelek, 
akan ia tinggalkan. Hal itu pula yang telah dijadikan dalil oleh kaum Mu'tazilah 
bagi pendapatnya tentang tahsin (menganggap baik) dan tagbih (menganggap 
buruk) menurut akal. 

Diriwayatkan dari Malik, penafsiran bahwa tidaklah ia condong kepada 
sesuatu melainkan ia menyembahnya. 
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Dan firman-Nya, $ Je Ie Ai da, $ "Dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya. " Yang demikian itu mencakup dua hal; Pertama, Allah 
Ta'ala menyesatkannya karena pengetahuan-Nya bahwa ia memang berhak 
menerima hal itu. Kedua, Allah menyesatkannya setelah sampainya ilmu 
pengetahuan kepadanya serta tegaknya hujjah atasnya. Yang kedua meng- 
haruskan kemungkinan yang pertama, dan tidak sebaliknya. 


Firman-Nya, 4 P a Ie ag alis na 5) ? "Dan Allah 
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya." Maksudnya, ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat 
baginya dan tidak menyadari sesuatu pun yang dapat menjadi petunjuk baginya 
serta tidak dapat melihat hujjah yang dapat ia jadikan sebagai penerang. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0» & Sl M A5 oa nag Sd "Maka, 
Siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat)? 
Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?" 
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Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa," dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. (OS. 45:24) 
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, tidak 
ada bantahan dari mereka selain dari mengatakan: "Datangkanlah nenek 
moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar. (OS. 45:25) Kata- 
kanlah: "Allah-lah yang mengbidupkanmu, kemudian mematikanmu, setelah 
itu mengumpulkanmu pada hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (OS. 45:26) 


Allah 88 memberitahukan tentang ucapan golongan ad-Dahriyyah 
dari orang-orang kafir dan orang-orang musyrik Arab dalam mengingkari 
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kebangkitan. $ Pa See P | AH 38 “Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup.” Maksudnya, tidak 
ada kehidupan lain selain kehidupan dunia ini saja, sebagian orang mati dan 
sebagian lainnya lahir juga tidak ada hari kebangkitan dan Kiamat. Demikian- 
lah apa yang dikatakan kaum musyrik Arab yang mengingkari kebangkitan 
dan para filosof teolog, yang mengingkari permulaan dan pengembalian. Hal 
itu pula yang dikemukakan oleh para filosof yang mangakui kekuatan masa 
dan perputaran waktu serta mengingkari Rabb Pencipta. Mereka ini ber- 
keyakinan bahwa setiap 36.000 tahun, segala sesuatu akan kembali seperti 
semula, itulah anggapan mereka dan ini telah berlangsung berkali-kali yang 
tidak berkesudahan. Demikianlah, mereka mengagungkan akal dan mendusta- 
kan nagl (wahyu). Oleh sebab itu, mereka mengatakan, $ Xl Y EL LA, 
"Tidak ada yang membinasakan kita selain masa.' 


Allah Ta'ala berfirman, $ Sa Şi | e ol | "Dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja." Maksudnya, mereka hanya mengira-ngira dan berkhayal 
semata. 


Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al- Bukhari dan Muslim 


serta Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita bahwa 
Rasulullah #£ telah bersabda: 
Ad AB AI san CARE UJAN LA ST ada Si 


(EI 
“Allah Ta'ala berfirman, “Anak Adam telah menyakiti-Ku karena dia memaki 


masa, dan Aku adalah ad-Dahr (masa), di tangan-Ku semua urusan, aku mem- 


balikkan malam dan siangnya." 
| Dan dalam riwayat lain disebutkan: 


da 


(RUN Rui al an y pá Y) 
"Janganlah kalian mencaci masa, karena Allah Ta'ala itu adalah masa." 


Mengenai sabda Rasulullah #5, "Janganlah kalian mencaci masa, karena 
Allah Ta'ala itu adalah masa," di dalam menafsirkan hadits ini, Imam asy- 
Syafi'i, Abu “Ubaidah, dan imam lainnya berkata: “Pada masa Jahiliyyah, 
masyarakat Arab mempunyai kebiasaan, jika mereka ditimpa musibah, penyakit, 
atau bencana, maka mereka akan mengatakan: Wahai masa yang sial.” Dengan 
demikian, mereka menyandarkan semua perbuatan itu pada masa dan bahkan 
mereka mencelanya. Padahal, pelaku yang sebenarnya adalah Allah Ta'ala. 
Dengan demikian, maka mereka seolah-olah mencaci Allah 8&, karena sebenar- 
nya Dia-lah yang melakukan semuanya itu. Oleh karena itu, Rasulullah 4g 
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melarang mencaci masa dengan cara seperti itu, karena Allah Ta'ala itu sendiri 
adalah masa yang mereka maksudkan tersebut dan yang mereka jadikan sebagai 
sandaran perbuatan mereka.” 


Demikianlah penafsiran yang sangat baik, dan demikian pula yang 
dimaksud. Wallaahu a'lam. 


Sedangkan Ibnu Hazm dan orang-orang yang sependapat dengannya 
dari kalangan penganut madzhab Zhahiriyyah (tekstual) telah melakukan ke- 
salahan, dimana mereka telah memasukkan ad-Dahr sebagai salah satu Asma'ul 
Husna dengan bersandarkan pada hadits tersebut di atas. 


Dan firman Allah &, 4 MX Li, wal SESI, > "Dan apabila dibacakan 

kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas." Maksudnya, jika dikemukakan dalil 
kepada mereka dan dijelaskan kepada mereka kebenaran bahwa Allah Ta'ala 
mampu mengembalikan jasad s setelah kehancuran dan keterserakannya. 
E abl S o Ula 3 JG A gmn S > "Tidak ada bantahan mereka 
selain dari mengatakan: 'Datangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah 
orang-orang yang benar.'" Maksudnya, ena mereka jika apa yang 
kalian katakan itu memang benar. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ Ba e o A J è “Kata- 
kanlah: “Allah-lah yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu.” Maksud- 
nya, sebagaimana hal itu telah kalian saksikan, dimana Dia telah mengadakan 
kalian dari ketiadaan sebelumnya menjadi berwujud. Artinya, Rabb yang telah 
mampu memulai itu sudah pasti mampu untuk mengembalikan, dan yang 
terakhir ini lebih mudah, Sebagaimana Dia telah berfirman: 
bala Sl Ga Gay Ola Gladi Tag SM ja, $ "Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah baginya. " (QS. Ar-Ruum: 27). 


KN YA SA Saing a ? "Setelah itu, mengumpulkanmu 
pada hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya." Maksudnya, Dia akan 
mengumpulkan kalian pada hari Kiamat kelak dan tidak akan mengembalikan 
kalian ke dunia. & & «4, Y $ berarti tidak ada keraguan padanya. 
bo at sT LI 3? "Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui." 


Oleh karena itu, mereka mengingkari kebangkitan dan menolak adanya pem- 


bangkitan jasad. 
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Dan banya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari 
terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang me- 
ngerjakan kebathilan. (OS. 45:27) Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap 
ummat berlutut. Tiap-tiap ummat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan. (OS. 45:28) (Allah berfirman): "Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
(untuk) mencatat apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 45:29) | 


Allah $% memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan bumi 
serta Pemberi keputusan d di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah 
38 berfirman, $ SU lež A 3 5 $ "Dan pada hari terjadinya kebangkitan," yakni 
hari Kiamat. $ J3 #55? “Akan rugi pada hari itu orang-orang yang me- 
ngerjakan kebathilan.” Mereka itu adalah orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan mengingkari apa yang diturunkan kepada para Rasul-Nya berupa ayat- 
ayat yang jelas dan dalil-dalil yang konkret. 


Ibnu Abi Hatim pernah berkata: “Sufyan ats-Tsauri pernah datang ke 
Madinah, lalu ia mendengar orang yang sedang berjalan mengucapkan kata- 
kata yang membuat orang-orang tertawa. Lalu Sufyan berkata kepadanya: 
‘Hai syaikh, tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai 
suatu harı yang pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebathilan akan 
merugi?” Lebih lanjut, Ibnu Abi Hatim bercerita: “Peristiwa ini masih mem- 
bekas pada orang-orang yang berjalan itu hingga ia meninggal dunia.” Demikian- 
lah yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ Be a i3 na $ "Dan (pada 
hari itu) kamu lihat tiap-tiap ummat berlutut." Yakni, di atas lututnya karena 
penderitaan dan kesengsaraan. Ada yang mengatakan: “Jika ada orang yang 
dibawa ke Jahannam, maka Neraka itu akan menyala seraya mengeluarkan 
suara, yang tidak ada seorang pun melainkan duduk berlutut di atas kedua 
lututnya, bahkan sampai Ibrahim kekasih Allah #2: sekalipun, di mana ia 
berseru: “Diriku, diriku, diriku. Aku tidak memohon kepada-Mu sekarang 
kecuali (keselamatan) diriku.” Bahkan, “Isa #2 pun akan berkata: “Aku tidak 
memohon kepada-Mu sekarang ini kecuali (keselamatan) diriku. Aku tidak 
memohon kepada-Mu untuk Maryam yang telah melahirkanku.” 


Mengenai firman Allah 4&, $ GW | i $ "Dan (pada hari itu) kamu 
lihat tiap-tiap ummat berlutut," Mujahid, Ka'ab al-Ahbar, dan al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Yakni di atas lutut." Wallaahu a'lam. 
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Dan firman Allah 38, £ HS Jl Li a K $ "Tiap-tiap ummat dipanggil 
untuk (melibat) buku catatan amalnya.' Yakni, buku catatan perbuatannya. 
Hal tersebut sama seperti firman Allah 36: $ D NA AS Bd 
"Dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan datanglah 
para Nabi dan para saksi." (OS. Az-Zumar: 69). 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ 2 ne S Ba a $ "Pada 
hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. " Maksud- 
nya, kalian akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan kalian, yang 
baik maupun yang buruk. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya sangat 
agung berfirman, $ 35JL <Í shs GES Iih $ "nilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar." ' Maksudnya, semua amal perbuatan 
kalian akan dihadirkan tanpa Nana aa pengurangan. 


Firman-Nya, $ ò as iS LG pd CS G) > “Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh (untuk) mencatat apa yang salah ka ba kerjakan.” Artinya, sesungguh- 


nya Kami menyuruh para Malaikat pencatat untuk mencatat amal perbuatan 
kalian atas kalian. 


Ibnu “Abbas s&s dan juga yang lainnya berkata: "Malaikat akan menulis 
semua amal perbuatan hamba Allah, lalu amal perbuatan itu dibawa naik ke 
langit, dan kemudian disambut oleh para Malaikat yang menjaga tempat pe- 
nyimpanan amal perbuatan. Kepada mereka diperlihatkan Lauhul Mahfuzh 
pada setiap malam Lailatul Qadar, yang memuat semua apa yang telah ditetap- 
kan Allah bagi seluruh hamba-hamba-Nya sebelum mereka diciptakan, sehingga 
tidak ada penambahan satu huruf pan, dan tidak pula dilakukan pengurangan. 
Kemudian, ia membacakan ayat, $ 0,255 iS a a Sui Sesungguhnya 
Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu A z 
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Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, 
maka Rabb mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (Surga). 
Itulah keberuntungan yang nyata. (QS. 45:30) Dan adapun orang-orang 
yang kafir (kepada mereka dikatakan): "Maka, apakah belum ada ayat- 
ayat-Ku yang dibacakan kepadamu, lalu kamu menyombongkan diri dan 
kamu jadi kaum yang berbuat dosa?" (QS. 45:31) Dan apabila dikatakan 
(kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan bari berbangkit 
itu tidak ada keraguan padanya," niscaya kamu menjawab: "Kami tidak 
tabu apakah bari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain banyalah men- 
duga-duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya)." (QS. 45:32) Dan 
nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan 
dan mereka diliputi oleh (adzab) yang mereka selalu memperolok-olokkan- 
nya. (QS. 45:33) Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada bari ini Kami 
melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) 
harimu ini dan tempat kembalimu ialah Neraka dan kamu sekali-kali tidak 
memperoleh penolong. (OS. 45:34) Yang demikian itu karena sesungguh- 
nya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah 
ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan 
dari Neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat. 
(OS. 45:35) Maka bagi Allah-lah segala puji, Rabb langit dan Rabb bumi, 
Rabb semesta alam. (OS. 45:36) Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan 
di bumi, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 45:37) 
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Allah # memberitahukan tentang keputusan yang Dia berikan kepada 
semua makhluk-Nya pada hari Kiamat kelak. Dimana Dia berfirman: 
SS Ie Ie Lil CE "Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih," yakni, hati-hati mereka yang beriman, lalu seluruh 
anggota badan mereka mengerjakan amal shalih, (yaitu) yang dikerjakan secara 
tulus dan sesuai dengan syari'at. $ >~; è 4 sean 9 "Maka Rabb mereka 
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya," yaitu Surga. 
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Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Allah Ta'ala 
telah berfirman kepada Surga: 


fafon s- °Éo r0 0.8 
(Aa aj ar Uh) 


"Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada siapa 
yang Aku kehendaki." 


mAh aah ADP "Itulah keberuntungan yang nyata." Yaitu, yang 
benar-benar jelas dan gamblang. 


Setelah i itu, Allah Ta'ala He 
GG Kar SE gi D Sal Las Lx UT, 9 "Dan adapun orang-orang kafir 
(kepada mereka dikatakan): 'Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang dibaca- 
kan kepada kalian, lalu kalian menyombongkan diri?" Yakni, hal itu dikatakan 
kepada mereka sebagai celaan dan hinaan. Bukankah telah dibacakan ayat- 
ayat Allah Ta'ala kepada kalian, tetapi kalian malah menolak mengikutinya 
dan enggan mendengarnya? Dan kalian adalah kaum yang benar-benar berbuat 


. dosa dalam perbuatan kalian dengan segala kedustaan yang telah menyelimuti 
hati kalian. 


Firman-Nya, $ Lg E y Sa 3 Ai 32, oj js Bf $ "Dan apabila 
dikatakan (kepada kalian): "Sesungguhnya j janji | Allah itu adalah benar dan hari 
berbangkit itu tidak ada keraguan padanya.’ " Maksudnya, jika hal itu dikatakan 
oleh orang-orang yang beriman kepada kalian, $ BUJU 4 sú PE $ "Niscaya 
kalian menjawab: 'Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu. '" Maksudnya, kami 
tidak mengetahuinya. SE eh ol "Kami sekali-kali tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja," artinya, kami meragukan kejadiannya tanpa dasar. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ « Crh a a, ? "Dan kami sekali-kali 
tidak meyakini(nya). " Maksudnya, tidak mempercayainya. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 1/42 LG SW v s > “Dan nyatalah bagi 

mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan.” Maksudnya, 
tampak oleh mereka hukuman amal perbuatan mereka yang buruk. 
$ e 3, $ "Dan mereka diliputi," dikelilingi & O ge igu u VS G È "Oleh apa 
yang mereka selalu memperolok-olokkannya," yakni adzab dan siksaan. 
G SCi e CI Is, 9 "Dan dikatakan (kepada mereka): Pada hari ini Kami melupa- 
kanmu.”™" Maksudnya, Kami memperlakukan kalian seperti perlakuan orang 
yang lupa kepada kalian di Neraka Jahannam. $ lis Sup L3; Hama LSP 
"Sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini," maka 
kalian tidak mau beramal untuk « menghadapinya, karena kalian tidak mem- 
percayainya. $ uye% o II u Í S6) $ "Dan tempat kembali kamu adalah 
Neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong." 


Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Allah Ta'ala berfirman 
kepada sebagian hamba pada hari Kiamat kelak: 
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“Bukankah Aku telah menikahkanmu, bukankah Aku telah memuliakanmu, 
bukankah Aku telah menyediakan kuda dan unta untukmu, membiarkanmu 
menguasai dan mengendarainya?” Maka, ia berkata: “Benar, wahai Rabb-ku.” 
Kemudian, Allah berfirman: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan me- 
nemui-Ku?” Ia menjawab: “Tidak.” Maka, Allah Ta'ala berfirman: “Karena 
itu, sekarang Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku.” 


Allah & berfirman, 4 Ia a SA. SISA da S3 $ "Yang demikian itu 
karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan." 
Maksudnya, sesungguhnya Kami berikan balasan seperti itu kepada kalian, 
karena kalian telah menjadikan hujjah- hujjah Allah atas kalian hanya sebagai 
bahan ejekan yang kalian olok-olokkan. 4 GaJi Gii SEE, $ "Dan kamu telah 
ditipu oleh kehidupan dunia," artinya, dunia telah memperdaya kalian dan 
kalian pun merasa tenang dengannya, sehingga kalian termasuk orang-orang 
yang merugi. Oleh karena itu, Allah & berfirman, 4 GG o p—s Y? “Iu 9 
"Maka, pada hari ini mereka tidak dikeluarkan darinya," yakni dari Neraka, 
g oyan va Yy "Dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat." 
Maksudnya, kalian tidak diminta untuk memohon ampun, tetapi justru kalian 
akan diadzab tanpa hisab dan tanpa kesempatan bertaubat, sebagaimana se- 
golongan orang dari kaum mukminin yang masuk Surga tanpa adzab dan tanpa 
hisab. 

Setelah itu, Allah && menyebutkan hukum-Nya yang berlaku bagi 
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, di mana Dia berfirman: 

GI HI AI Hj KS AP "Maka bagi Allah segala puji, Rabb langit 


dan Rabb bumi." Yakni, Raja bagi keduanya dan semua yang ada di dalamnya, 
g SG ~; $ "Rabb semesta alam." 


Kemudian, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman: 
g Ii GÉ Ga S i, $ "Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan di 
bumi.” Mujahid berkata: “Yaitu, kekuasaan yang agung lagi mulia yang segala 
sesuatu tunduk kepada-Nya dan senantiasa membutuhkan-Nya.” 


Dalam hadits shahih telah ditegaskan: 
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“Allah Ta'ala berfirman: “Keagungan itu adalah pakaian-Ku dan kesombongan 
(kebesaran) itu selendang-Ku. Barangsiapa yang menentang-Ku salah satu dari- 
nya, maka Aku akan menempatkannya di Neraka-Ku." 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa'ad s&s, dari Rasulullah 2%. 


Dan firman-Nya, $ 43 A9 "Dia-lah Yang Mahaperkasa," yang tidak 
dapat dikalahkan dan tidak dapat dihalangi, $ SI $ "Lagi Mahabijaksana." 


Yakni, dalam ucapan, perbuatan, syari'at, dan kekuasaan-Nya. Mahatinggi 
Dia lagi Mahasuci, tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia. 
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/ ( Bukit-Bukit Pasir ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-46 : 35 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Dun DN II II DN UI A 


aQ 
Es 
x 
\ 
$ 
\ N 
— 
N 
A 
AN 
N 
ta 
T \ 
N 
x 
k 
Çs 
vc 
Len 
»— 
o E 
Yo 
x 
1 
SN 
l» \ 
$ 
Z 
KN 
TN 
N 
CN 
b 


a i | 
CA E 7a A — "ej Are 7i a - A sA? A EP 
32) A ya ae Js 10 Ooo maa layu ae 


TAS LS LS LAS AL LL LAS AS LS KL AMS AS Sa Ta “In aU U T & 


352 Tafsir Ibnu K 





GG ES 465. AL AHOAAF KE Yg 


CN 
PN 
MAN 

Ts 

E 
TN 

Qs 
ES 

\ 
$ 

` Na 
LN 

Nan 
CN 
E 
N Pj 

\ 

r 

N 


Haa Miim. (OS. 46:1) Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 46:2) Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir ber- 
paling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. (OS. 46:3) Katakan- 
lah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah, 
perlibatkanlah kepadaku, apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 
ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? 
Bawalah kepadaku kitab sebelum (al-Gur-an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dabulu), jika kamu adalah orang-orang yang 
benar." (OS. 46:4) Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tidak dapat memper- 
kenankan (do'anya) sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhati- 
kan) do'a mereka? (OS. 46:5) Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
Kiamat), niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh mereka 
dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (OS. 46:6) 


Allah $% memberitahukan bahwa Dia telah menurunkan Kitab kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, semoga shalawat dan salam senantiasa 
terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. Dan Allah mensifati diri-Nya 
dengan kemahaperkasaan yang tidak dapat dijangkau (oleh siapa pun) serta 
kemahabijaksanaan dalam ucapan dan perbuatan. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
$ Ye 3. Ni, AI Ws CP "Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar. " an tidak untuk suatu hal yang sia-sia dan bathil. 
$ — El, "Dan dalam waktu yang ditentukan." Maksudnya, untuk waktu 
yang telah ditentukan, tidak akan bertambah dan tidak pula berkurang. 


Firman-Nya, $ 6,5 Aa pl TS Al, $ "Dan orang-orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka." Yakni, mereka 
lalai terhadap apa yang diinginkan dari mereka, padahal Allah Ta'ala telah 
menurunkan Kitab dan mengutus seorang Rasul kepada mereka, namun mereka 
justru berpaling dari semua itu. Dengan kata lain, mereka akan mengetahui 


akibat hal itu. 


Setelah itu Allah 48 berfirman, $ E $ "Katakanlah," yakni kepada 
orang-orang musyrik yang juga menyembah selain Allah: 


D E 
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g P Napas bE 3 SAN ena PLC Ss 9 "Terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kalian sembah selain Allah. Perlihatkanlah kepadaku apakah 
yang telah mereka ciptakan dari bumi ini?” Maksudnya, tunjukkanlah Kan 
tempat dari bumi ini yang telah diciptakannya. $ ALI 4 55 AM D? $ "Atau 
adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit?" Artinya, 
tidak ada andil bagi mereka di dalam penciptaan langit dan bumi, bahkan setipis 
kulit arı pun mereka tidak miliki. Sesungguhnya kekuasaan dan pengaturan 
segala sesuatu itu hanya di tangan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
lalu bagaimana mungkin kalian menyembah ilah lain selain Dia dan menyekutu- 
kan-Nya? Siapakah yang menunjukkan kalian kepada hal itu? Siapa juga yang 
menyeru kalian melakukan hal tersebut? Ataukah Allah yang memerintahkan 
kalian berbuat demikian? 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ Tis J3 o — : #1 9 “Bawalah 
kepadaku kitab sebelum (al-Gur-an) ini.” Maksudnya, berikanlah kepada kami 
salah satu dari Kitab-Kitab Allah yang diturunkan kepada para AE yang 
menyuruh kalian menyembah berhala-berhala ini. $ Je A3 ID "Atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang: -orang dahulu)" Yakni, bukti yang nyata 
atas jalan yang kalian tempuh ini. $ 5:1 ES ol $ “Jika kamu adalah E 
orang yang benar.” Yakni, kalian tidak memiliki suatu bukti pun, baik itu na 
atau 'aqli atas hal itu. Karena itu, ada ahli qira-at yang membaca ' | as, 3 
artinya pengetahuan yang benar, yang kalian peroleh dari seseorang sebelum 
kalian. Sebagaimana dikatakan Mujahid dalam firman Allah 4 He o ur 3 ui fp, 
yakni “seseorang yang meninggalkan pengetahuan.” 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws: "Yakni, atau penjelasan 
tentang perkara ini." Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Sufyan mengatakan: "Aku tidak mengetahui kecuali dari Nabi #£, mengenai 
"atau peninggalan dari ilmu pengetahuan," yakni tulisan atau catatan. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: | 
E OE Kas Ah BA PP NILAI AA Op os LEG ola Ja ad "Dan 
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan 
selain Allah yang tidak dapat memperkenankan do'anya sampai hari Kiamat 
dan mereka lalai (memperhatikan) do'a mereka?" Maksudnya, tidak ada yang 
lebih sesat daripada menyesatkan orang-orang yang berdo'a kepada patung- 
patung selain Allah serta memohon kepadanya apa-apa yang sebenarnya patung- 
patung itu tidak sanggup memberinya sampai hari Kiamat kelak, sedang ia 
(patung-patung itu) lengah terhadap apa yang ia katakan, tidak mendengar, 
tidak melihat, dan tidak pula dapat menindak, karena semua itu hanya benda 
mati dan batu-batu yang bisu. 

Firman-Nya, g “2 3S Aa | eF Tol A | PU Aa Te B ? "Dan 
apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya sembahan-sembahan 
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." 
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Maksudnya, akan berkhianat kepada mereka pada apa yang sesungguhnya 
sangat mereka butuhkan. 
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, 
berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu 
datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang nyata." (OS. 46:7) Bahkan 
mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (al- 
Our-an)." Katakanlah: "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak 
mempunyai kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab) Allah itu. 
Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu-percakapkan tentang al-Gur-an 
itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara aku dan antara kamu, dan Dia-lah 
Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang." (OS. 46:8) Katakanlah: 
"Aku bukanlah Rasul yang pertama-di antara Rasul-Rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadap- 
mu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku 


dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan." 


(OS. 46:9) 


Allah 3 memberitakan tentang orang-orang musyrik dalam kekufuran 
dan keingkaran mereka, bahwa jika dibacakan ayat-ayat Allah yang jelas, nyata 
dan gamblang kepada mereka, maka mereka berkata: 

E oe m liG 2? “Ini adalah sihir yang nyata.” Yakni, sihir yang benar-benar 
jelas. $ NA OP ; ef $ “Bahkan mereka mengatakan: Ta telah mengada-adakan- 
nya.'" Yang mereka maksudkan adalah Muhammad #£. 


Allah Ta'ala berfirman, $ wa II Su 5 KA SF 23 ol 5 $ "Katakan- 
lah: Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai kuasa sedikit 
pun mempertahankanku dari (adzab) Allah.'" Maksudnya, jika aku (Muhammad) 
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berdusta terhadap Allah dan mengaku bahwa Dia telah mengutusku, padahal 
tidak demikian adanya, niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang 
keras. Dan tidak ada seorang pun, baik kalian atau yang lainnya, yang mampu 
a diriku dari-Nya. Oleh an itu, Allah 88 berfirman di sini: | 

ESES ak La A KEB Na JONAN EA JP 
"Katakanlah: 'fika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai 
kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab) Allah. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang kamu percakapkan tentang al-Our-an itu. Cukuplah Dia menjadi 
saksi antara aku dan antara kamu.'" Yang demikian itu merupakan ancaman 
yang keras sekaligus tekanan yang menakutkan bagi mereka. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ mo , R. as s> "Dan Dia-lah Yang Maba- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " Sedangkan yang ini merupakan anjuran dan 
dorongan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya. Artinya, 
dengan semuanya itu, jika kalian kembali dan bertaubat, maka Allah akan 
menerima taubat kalian dan memberikan ampunan kepada kalian serta me- 
nyayangi kalian. 


Mengenai firman Allah 4, 4 EI 42 CL LS pd "Katakanlah: 
'Aku bukanlah Rasul yang pertama," Ibnu ‘Abbas s&s, Mujahid, dan Qatadah 
mengatakan: "Aku bukanlah Rasul yang pertama kali." 

Firman-Nya, 4 S T G Ja G A C, $ "Dan aku tidak mengetahui 
apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu. " “Ali bin Abi 
Thalhah menuturkan dari Ibnu “Abbas, &s mengenai ayat ini, setelahnya 
turun ayat: $ LE LG) Ubi op ME LS MS AI) "Supaya Allah memberi 


ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang." 
(OS. Al- Fat- h: 2). Pa, 


Demikian pula dikatakan oleh “Ikrimah, al-Hasan dan Qatadah, ayat 
tersebut dinask (dihapus) oleh firman Allah: 
gE a, S oa AE UM UI AP "Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang." Mereka menyatakan 
bahwa setelah ayat ini turun, ada seseorang dari kaum muslimin yang berkata: 
"Yang demikian itu, Allah Ta'ala menjelaskan apa yang telah Dia lakukan 
terhadapmu, ya Rasulullah, lalu apa yang akan Dia perbuat terhadap kami?" 
Maka, Allah 85 menurunkan ayat: 
Mn ea ta, snap Is? "Supaya Dia memasukkan 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai." (OS. Al-Fat-h: 5). 
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Demikianlah yang ia katakan. Sedangkan yang ditegaskan di dalam 
hadits shahih, bahwa orang-orang yang beriman berkata: "Selamat kepada 
engkau, ya Rasulullah, sedang kami bagaimana?" Maka Allah & menurunkan 


ayat ini. 
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Mengenai firman-Nya, $ S Y, 2 Ji el Up "Dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu. " 
adh-Dhahhak mengatakan: “Aku tidak tahu apa yang diperintahkan kepadaku 
dan apa yang dilarang setelah ini.” 


Dan mengenai firman-Nya ini pula, $ Ki y; T= pa P 
"Dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula 
terhadapmu." Abu Bakar al-Hadzali menuturkan dari al-Hasan al-Bashri, ia 
berkata: "Sedangkan di akhirat, maka mudah-mudahan Allah melindungi kita 
semua. Beliau (Rasulullah) telah mengetahui bahwa beliau berada di Surga, 
tetapi beliau berkata: 'Aku tidak mengetahui apa yang akan diperubat ter- 
hadapku dan tidak pula terhadapmu di dunia. Apakah aku akan dikeluarkan 
sebagaimana Nabi-Nabi dikeluarkan sebelumku, ataukah aku akan dibunuh 
sebagaimana Nabi-Nabi sebelumku dibunuh? Dan aku tidak tahu, apakah 
kalian akan ditenggelamkan ke dalam bumi ataukah kalian akan dilempari 
batu?'" 


Pendapat inilah yang didukung oleh Ibnu Jarir, dan tidak boleh ada 
takwil lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa inilah yang memang sesuai dengan 
Rasulullah 8£, dimana di akhirat kelak sudah pasti beliau masuk Surga bersama 
orang-orang yang mengikutinya. Sedangkan di dunia, maka beliau tidak me- 
ngetahui, bagaimanakah akhir dari perkara beliau dan bagaimanakah nasib 


orang-orang musyrik Ouraisy, apakah mereka ini akan beriman, ataukah tetap 
kafir sehingga mereka akan diadzab dan dibinasakan karena kekufuran mereka. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit, dari Ummul 'Ala', salah seorang sahabat wanita, yang 
pernah berbai'at kepada Rasulullah #£, menuturkan: “Ketika kaum Anshar 
melakukan undian untuk menampung kaum Muhajirin, “Utsman bin Mazh'un 
&5 pun bergegas menyongsong mereka dalam menyediakan tempat tinggal. 
Lalu, “Utsman jatuh sakit, dan kami pun merawatnya, sehingga ketika ia me- 
ninggal dunia, maka ia kami bungkus dalam kainnya. Lalu, Rasulullah #£ 
masuk menemui kami dan kukatakan: Semoga rahmat Allah selalu terlimpah- 
kan kepadamu, wahai Abus Sa-ib. Persaksianku atas dirimu adalah, bahwa 
Allah & telah memuliakanmu.” Maka Rasulullah #£ bersabda: “Bagaimana 
engkau tahu bahwa Allah memuliakannya? Kemudian kukatakan: “Aku tidak 
tahu, kujadikan bapak ibumu sebagai tebusanmu (Rasulullah).' Maka beliau 
bersabda: “Adapun ia, telah kedatangan suatu kepastian (kematian) dari Rabb- 
nya, dan sungguh aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, meskipun aku 
seorang utusan Allah, tetapi aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat- 
Nya terhadap diriku.” 


Lebih lanjut, Ummul 'Ala' bercerita: “Maka kukatakan, “Demi Allah, 
aku tidak akan lagi memuji seorang pun sesudahnya selama-lamanya. Dan hal 
itu membuatku sangat sedih. Kemudian aku tertidur dan bermimpi bahwa 
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'Utsman & mempunyai satu sumber air yang mengalir. Aku pun mendatangi 
Rasulullah #8, lalu aku beritahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda: "Itu adalah amalnya.” 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari saja. Dan 
dalam lafazhnya yang lain disebutkan: 


(u Jasa La BIS WI Jia) Ula ea Ay) 


"Aku tidak tahu, padahal aku Rasul Allah, apakah yang diperbuat (oleh Allah) 
terhadap dirinya." 


PAP AP MP 


Hal ini nampaknya yang lebih mendekati dengan dalil ucapan Ummul 
'Ala': "Hal itu menjadikanku sangat sedih." Nash ini dan selainnya menunjuk- 
kan, bahwa tidak boleh memastikan (seseorang) masuk Surga kecuali mereka 
yang memang telah dinyatakan masuk Surga oleh pembawa syari'at, seperti 
sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga, Ibnu Salam, al-' Umaisha', 
Bilal, Suragah, “Abdullah bin “Amr bin Hiram, orang tua Jabir, dan tujuh 
puluh orang ahli membaca al-Our-an yang terbunuh di sumur Ma'unah, Zaid 
bin Haritsah, Ja'far, Ibnu Rawahah, dan yang semisal mereka 4%. 


Firman Allah 38, $ Io» 5 Yi ai ol p "Aku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. " Yakni, aku hanya mengikuti wahyu 
yang diturunkan Allah Ta'ala kepadaku. $ a hi Y| uge +% "Dan aku tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan. " Maksudnya, 
peringatanku sudah sangat jelas bagi setiap orang yang berakal dan berfikir. 
Wallaahu a'lam. 
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Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika 
al-Qur-an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan 
seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang disebut dalam) al-Qur-an, lalu dia beriman, sedang kamu menyombong- 
kan diri. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim." (OS. 46:10) Dan orang-orang kafir berkata kepada orang- 
orang yang beriman: "Kalau sekiranya dia (al-Gur-an) adalah suatu yang 
baik, tentulah mereka tidak mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka berkata: 
"Ini adalah dusta yang lama." (OS. 46:11) Dan sebelum al-Gur-an itu telah 
ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (a-Gur-an) adalah 
Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang- 
orang yang berbuat baik. (OS. 46:12) Sesungguhnya orang-orang yang me- 
ngatakan: "Rabb kami ialah Allah," kemudian mereka tetap istigamab, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) 
berduka cita. (OS. 46:13) Mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka 
kekal di dalamnya: sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(OS. 46:14) 


Allah 8£ berfirman, $ J5? “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang ingkar kepada al-Our-an. $ 05 o| pe Sol 9 “Terang 
kanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika,” al-Qur-an itu; 
ku MS Al ac ep 9 "Datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya." 
Maksudnya, menurut dugaan kalian, apa yang akan diperbuat oleh Allah 3 
terhadap kalian jika Kitab yang aku bawa kepada kalian ini telah Dia turunkan 
kepadaku untuk aku sampaikan kepada: kalian, sedang kalian kufur terhadap- 
nya, bahkan mendustakannya. $ st de bel, al AG Aga, p "Dan seorang 
saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yi yang serupa dengan (yang disebut 
dalam) al-dur-an," maksudnya, Kitab-Kitab terdahulu yang diturunkan kepada 
para Nabi sebelumku telah memberikan kesaksian terhadap kebenaran dan 
keshahihan Kitab tersebut (al-Our-an). Kitab-Kitab tersebut telah memberikan 
kabar gembira tentangnya dan menyampaikan apa yang juga disampaikan oleh 
al-Our-an ini. 


Firman Allah 38, $ 5 $ “Lalu, ia beriman.” Yaitu, orang dari Bani 
Israil ini yang memberi kesaksian terhadap kebenaran al-Our-an, karena pe- 
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ngetahuan yang dimilikinya tentang hakikat al-Qur-an tersebut. € %5 SE, 9 
"Sedang kamu menyombongkan diri," yakni kalian menolak mengikutinya. 


Masrug berkata: "Maka, orang yang memberi saksi itu beriman kepada 
Nabi dan Kitab-Nya, sedangkan kalian kafir kepada Nabi dan Kitab kalian.” 


$ ah Sal YAN Ud "Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim." Pemberi saksi ini menunjukkan jenis, men- 
cakup “Abdullah bin Salam &s dan juga selainnya. Karena ayat ini turun di 
Makkah, sebelum “Abdullah bin Salam masuk Islam. Dan ayat tersebut seperti 
firman Allah Tgbaaraka wa Ta'ala: 
É ibaa NE A & UI Es ea SI a| A Sl je He Je 8 $ "Dan apabila dibaca- 
kan (al- -Qur- an itu) kepada mereka; mereka bérkata: Kami beriman kepadanya, 
sesungguhnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguh- 
nya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya).”" (QS. Al- 
Qashash: 53). 


Imam Malik menceritakan dari Abun Nadhr, dari “Amir bin Sa'ad, dari 
ayahnya, ia berkata: “Aku tidak mendengar Rasulullah 4 berkata kepada 
seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa ia termasuk penghuni Surga 
kecuali untuk “Abdullah bin Salam &5 .” ” Katanya pula: “Dan berkenaan 
dengan ini, turunlah ayat, € ata Å jet Pa a aG Gy > Dan seorang saksi 
dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang Ni dengan (yang disebut dalam) 
al-Our-an.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, aa Nasa-i, dari hadits Malik. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas «#&s, Mujahid, adh-Dhahhak, 
Oatadah, Ikrimah, Yusuf bin “Abdillah bin Salam, Hilal bin Yasaf, as-Suddi, 
ats-Tsauri, Malik bin Anas, dan Ibnu Zaid. Mereka semua mengatakan: "Orang 
itu adalah “Abdullah bin Salam &5 ." 


Firman Allah 88, £ Sl VALUE 3 OS PLAN LAU US al JG, "Dan 
orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: 'Kalau sekiranya 
ia (al-Our-an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tidak mendahului kami 
(beriman) kepadanya.'" Yakni, mereka berbicara tentang orang-orang yang 
beriman kepada al-Our-an: "Seandainya al-Our-an itu baik, niscaya orang- 
orang itu tidak akan mendahulsi kami beriman kep adanya." Yang mereka 
maksudkan adalah Bilal, ‘Ammar, Shuhaib, dan Khabbab 4% , serta orang- 
orang yang serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak 
dan hamba sahaya, karena mereka berkeyakinan bahwa mereka mempunyai 
keudukan terhormat di sisi Allah dan perhatian dari-Nya. Padahal, mereka 
telah melakukan kesalahan yang nyata. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berpendapat bahwa setiap perbuatan dan ucapan yang tidak ada dasarnya dari 
Sahabat Rasulullah #£ adalah bid'ah, karena bila hal itu baik, niscaya mereka 
akan lebih dahulu melakukannya daripada kita, sebab mereka tidak pernah 
mengabaikan suatu kebaikan pun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksana- 


kannya. 
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Firman Allah Ta'ala, 4 4 1433 J3 |? "Dan karena mereka tidak men- 
dapat petunjuk dengannya," yakni dengan al-Gur-an. $ #35 Di Tis o Pap 
“Maka mereka akan berkata: Ini adalah dusta yang lama.” Yaitu, kebohongan 
yang sudah lama atau diwariskan dari orang-orang terdahulu. Artinya, mereka 
merendahkan al-Our-an dan orang-orang yang berpegang padanya. Demikian- 
lah kesombongan yang pernah disabdakan oleh Rasulullah #£ pernah disabda- 


kan: 
(( „pil ru p )) 
"Tidak menerima kebenaran dan merendahkan orang lain." 


Selanjutnya, Allah && berfirman, $ „— y AS A3 am 5 s> “Dan sebelum 
al-Qur-an itu telah ada Kitab Musa.” Yaitu Taurat. $ sa a Tana CU |} 
"Sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini adalah Kitab, ' ' yakni al-Qur-an 
$ axa $ "Yang membenarkannya, "ialah kitab-kitab sebelumnya. $ É $ Ud $ 
"Dalam bahasa Arab," 'yakni Sangat fasih lagi jelas dan gamblang. 
$ AN S— asn seb ail A p "Untuk memberi peringatan kepada orang- 
orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik." Yakni, membawa peringatan bagi orang-orang kafir dan berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. 


Firman Allah 38, 4 AW 5 Ae ap "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan: 'Rabb kami adalah Allah, kemudian mereka tetap 


istigamah.'" Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat 
as-Sajdah. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Ha Sr > "Maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka." Yakni, dalam peristiwa yang akan mereka hadapi. 
bean PST 39, “Dan mereka tidak pula berduka cita,” atas apa yang mereka 
tinggalkan. $ ù P AS 2 Aga An P LA GE FES "Mereka itulah 
penghuni-penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan." Yakni, amal perbuatan merupakan sebab tercapai- 
nya rahmat dan kesempurnaannya bagi mereka. Wallaahu a'lam. 
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? HR. Abu Dawud dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahir- 
kannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tigapuluh bulan, sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya 
sampai empatpuluh.tabun ia berdo'a: "Ya Rabb-ku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada 
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai; 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri." (OS. 46:15) Mereka itulah orang-orang 
yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan 
dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka bersama penghuni-penghuni 
Surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. (OS. 

46:16) 


Setelah ayat pertama Allah #$ menyinggung masalah tauhid dan pe- 
murnian ibadah serta istiyamah kepada-Nya, Dia menyambungnya dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagaimana hal itu telah di- 
sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayat lainnya di dalam al- -Qur-an, 
misalnya firman Allah Ta'ala ini: $ SC AP SY) nyi al as 
“Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan bendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” 
(QS. Al-Israa': 23). 


Sedangkan dalam surat al-Ahgaaf ini, Allah && berfirman: 

SU KUP OK 5,9 "Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada kedua orang tua (ibu dan bapak)," yakni, Kami perintahkan i ia 
supaya berbuat baik serta berlemah lembut kepada keduanya. $ ú Sp 
"Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah." Yakni, menderita karenanya 
ketika mengandungnya, mengalami kesulitan dan kepayahan: seperti mengidam, 
pingsan, rasa berat dan cobaan lainnya yang dialami oleh para wanita hamil. 
6 WS Tab, p "Dan melahirkannya dengan susah payah pula," yakni dengan 
penuh kesulitan, j juga berupa rasa sakit yang teramat sangat. 

S3 OPEN Lg Up "Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan." 
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“Ali bin Abi Thalib & telah menjadikan ayat ini bersamaan dengan 
ayat yang terdapat dalam surat aaa yaitu firman-Nya: € ost (4 da, 
"Dan menyapihnya dalam dua tahun. ' 1 Lugman: 14), juga firman-Nya: 


ke a ol PALE T AY A "JUNI, 9 “Para ibu hendaklah 
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me- 
nyempurnakan penyusuan.” (OS. Al-Bagarah: 233). Dengan ayat-ayat tersebut, 

“Ali berpendapat bahwa masa minimal adalah enam bulan. 


Hal itu merupakan kesimpulan kuat lagi shahih yang disetujui oleh 
“Utsman dan sekelompok Sahabat .#« . Muhammad bin Ishaq bin Yasar me- 
riwayatkan dari Ma'mar bin “Abdillah al-Juhani, ia berkata: “Ada seorang 
laki-laki dari kami yang menikahi seorang wanita dari suku Juhainah, lalu 
wanita itu melahirkan seorang anak untuknya dalam waktu enam bulan penuh. 
Kemudian suaminya itu berangkat menemui “Utsman bin “Affan &5 , dan 
menceritakan peristiwa itu kepadanya, lalu “Utsman mengutus seseorang 
kepadanya. Setelah wanita itu berdiri untuk memakai bajunya, saudara perem- 
puannya menangis, maka ia bertanya: “Apa yang menyebabkanmu menangis? 
Demi Allah, tidak ada seorang pun dari makhluk Allah Ta'ala yang meng- 
gauliku kecuali dia (suaminya), sehingga Allah menakdirkan (bagi kami anak) 
yang dikehendaki-Nya.’ 


Setelah ia dibawa menghadap ‘Utsman bin ‘Affan, maka ‘Utsman 
menyuruh agar wanita itu dirajam. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh 
“Ali bin Abi Thalib, lalu “Ali mendatangi “Utsman dan berkata: “Apa yang 
telah engkau lakukan?” “Utsman menjawab: Ta telah melahirkan tepat enam 
bulan. Apa mungkin hal itu terjadi” Maka “Ali bin Abi Thalib & bertanya: 

“Tidakkah engkau membaca al-Our-an? “Ya,” jawab “Utsman. “Ali berkata: 
“Tidakkah engkau pernah mendengar Allah 3 berfirman: 

po EU, UP Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan.’ Dan Dia juga berfirman, $ osy ya pee “ap AW 4 $ Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh." Dari 30 bulan 
itu, tersisa 6 bulan jika diambil 2 tahun (24 bulan), lanjut “Ali. 


Kemudian “Utsman bin “Affan &s berkata: Demi Allah, aku tidak 
memahami ini.” “Bawa kemari wanita itu,” tetapi orang-orang menemukan 
wanita itu telah selesai dirajam.” Lalu Ma'mar berkata: “Demi Allah, tidaklah 
burung gagak dengan burung gagak atau telur dengan telur itu serupa melebihi 
keserupaannya dengan ayahnya." 


Setelah ayah anak itu melihatnya, maka ia berkata: "Anakku, demi 
Allah, aku tidak meragukannya lagi." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s&s, ia berkata: “Jika 
seorang wanita melahirkan anak 9 bulan, maka cukup baginya menyusui 
anaknya 21 bulan, dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 7 bulan, maka 
cukup baginya menyusui 23 bulan. Dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 
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6 bulan, maka cukup baginya menyusui 2 tahun penuh, (24 bulan).” Karena 
Allah Ta'ala berfirman, $ sál SI Jam ga 0 S dilas AA "Mengandung- 
nya sampai menyapiknnya adalah tiga puluh bulan, sebingga apabila ia telah dewasa," 
yakni, semakin kuat dan tumbuh besar. $ & 5x4, (ak, > "Dan umurnya sampai 
empat puluh tahun,” artinya, akal pikirannya sudah matang, pemahaman dan 
kesabarannya pun sudah sempurna. 


Abu Bakar bin ‘Iyasy menuturkan dari al-A'masy, dari al-Qasim bin 
‘Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah mengatakan kepada Masruq: ‘Kapan 
seseorang itu dijatuhi hukuman atas dosa-dosa yang diperbuatnya? Ia men- 
jawab: Jika engkau sudah berumur 40 tahun. Maka berhat-hatilah.”” 


Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari Utsman &5 , bahwa Nabi 
X bersabda: 


ia ng a ål 3, dag > Ius 3 Kids Aa Gerah yi ak KI AW Lai y) 
sä al 3 nan pe AES By a uyi da d 


a Pd 


La PA UAN Ab Ika Gl La aa Ka aa Jas 


P AY AD AI GI GI GI GI PAI AL 


AL y 


(( Pee 9 Jaf d A ia haing uya 


"Jika seorang hamba muslim sudah mencapai (umur) 40 tahun, maka Allah 
Ta'ala memperingan hisabnya. Jika sampai umur 60 tahun, maka Allah Ta'ala 
mengaruniakan kepadanya kesempatan kembali (bertaubat) kepada-Nya. Jika 
mencapai umur 70 tahun, maka 1a akan dicintai oleh penduduk langit. Jika 
mencapai umur 80 tahun, maka Allah Ta'ala menetapkan baginya berbagai 
kebaikannya dan menghapuskan berbagai kesalahannya. Dan jika sampai umur 
90 tahun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan 
yang akan datang, dan Allah akan menerima syafa'atnya bagi keluarganya, 
serta di langit ia dicatat sebagai tawanan Allah di bumi-Nya."” 


Hadits tersebut telah diriwayatkan melalui jalan lain, terdapat di dalam 
kitab Musnad al-Imam Ahmad. 


Dan sungguh indah ucapan seorang penya'ir: 
of m A enak At a a e ea n r aa 
del 1 JPU JU oA Lala daly idl AE aa e G e 


Dia bercinta selama masa muda, 

sampai rambutnya dipenuhi uban 

Tetapi tatkala rambutnya telah dipenuhi uban, 

1a pun berkata kepada yang bathil: “menjauhlah.” 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4043). 
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Firman-Nya, $ — j as vy Jë $ “Ya Rabb-ku, tunjukilah aku.” Yakni, 
D UTA kepad adaku. 
Ca da a a a Aa Da Kalo > "Untuk mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan a ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal GA yang Engkau ridhai." Yakni, pada masa 
yang akan datang.  & 3 è d tels $ "Berikanlah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku." Yakni, anak keturunanku. 
Hinata Sa AU a ? "Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” Di dalamnya ter- 
dapat petunjuk bagi orang yang telah berumur 40 tahun, agar 1a memperbaharui 
taubat dan kembali kepada Allah 4& serta bertekad melaksanakan hal itu. 


Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan, dari Ibnu Mas'ud & 
bahwa Rasulullah #5 pernah mengajarkan kepada para Sahabat agar ketika 
tasyahhud mengucapkan: 


a 2 s lb p ga zo ro l ‘o yo E aaea na 
Halal cp E o ce Ju Uda cela LIS (rig a A A eg! f 
uiay keki DG celah Lag Aga ab Gara King yA d 
IN UR an AN € u D a, 

Mu a a a aaa 
"Ya Allah, persatukan hati-hati kami, dan perbaikilah keadaan di antara kami, 
dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamatan, selamatkan pula kami dari 
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah kami dari berbagai kejahatan, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Berkahilah kami dalam pendengaran, 
pandangan, hati, isteri (suami), dan anak keturunan kami. Dan berikanlah 
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha- 


penyayang. Dan jadikanlah kami senantiasa mensyukuri nikmat-Mu, senantiasa 
memuji-Mu karenanya, serta menerimanya, dan sempurnakanlah 1a bagi kami." 


Allah 38 berfirman: 
di SJ Aa an P ea Is La aa A ja Ca “Sip "Mereka 
itulah" orang-orang yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah 
mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama para 
penghuni Surga." Maksudnya, mereka yang mempunyai ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan, yaitu bertaubat kepada Allah Ta'ala, kembali ke jalan-Nya, 
dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar (memohon ampunan). 
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuatan baik mereka dan 
diberikan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka- 
lah diberikan ampunan atas banyak kesalahan dan diterima amal kebaikan dari 
mereka meski sedikit. $£ El otid à} "Mereka itu bersama para penghuni 
Surga." Maksudnya, mereka ifu termasuk dari para penghuni Surga. Demikian- 
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lah hukum yang berlaku bagi mereka di sisi Allah 36, sebagaimana yang telah 
dijanjikan oleh-Nya bagi mereka yang bertaub at dan kembali ke jalan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 635 y | pes gi Ga as, è "Sebagai janji 
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka.”  ” 


ARBARO s IZ 


33 NA, IL yr Das 
opa AN AK A SAI YEN 
Gi 


Ly sA serr Fe srr T 


Er RERET ol Sa k Éis Jua 


A Aar 2A orr 5 


BIAN Le alai E BN SA 
sA 2 (4 27 jk , 
PD AF t E A SA ya 
BA Sa Bapa EGES 


G EKG KE a SA AAA Át E Ai 


# 222, ru, 


Ga ja PN Gen A ES Lg ic or nh 


ARAL Aa 
Sg AS 


Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: “Cis bagi kamu 
berdua, apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa ummat sebelum- 
ku? Lalu, kedua ibu bapaknya memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan: "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar." Lalu dia berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang- 
orang yang dahulu belaka." (OS. 46:17) Mereka itulah orang-orang yang 
telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama ummat-ummat yang 
telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi. (OS. 46:18) Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tidak dirugikan. (OS. 46:19) Dan (ingatlah) hari (ketika) orang- 
orang kafir dihadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 
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dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu 
dibalas dengan adzab yang menghinakan karena kamu telah menyombong- 
kan diri di muka bumi tanpa hak dan kamu telah fasik." (QS. 46:20) 


Setelah menyebutkan keadaan orang-orang yang selalu mendo'akan 
kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada mereka, serta pahala yang mereka 
peroleh di sisi-Nya berupa kebahagiaan dan keselamatan, maka Allah melanjut- 
kan dengan pemberitahuan tentang keadaan grang-orang sengsara yang durhaka 
kepada kedua orang tua. Dia berfirman, $ víj o LI JB SI, $ "Dan orang: 
orang yang berkata kepada kedua orang tuanya (ibu dan bapaknya), 'Cis bagi 
kamu berdua." Ini bersifat umum bagi siapa saja yang berkata seperti itu. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan “Abdurrahman 
bin Abi Bakar ss. Namun pendapat itu sangat lemah, karena “Abdurrahman 
bin Abi Bakar masuk Islam setelah itu dengan sangat baik, bahkan ia termasuk 
orang pilihan pada zamannya. 


Dengan demikian, ayat tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya dan mendustakan kebenaran, yaitu dengan 
berkata kepada kedua orang tuanya, "Cis, bagi kalian berdua." Yakni, bersikap 
durhaka terhadap keduanya. 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan, “Ali bin al-Hasan memberitahu kami, 
dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata: “Setelah Mu'awiyah &s berbai'at 
untuk anaknya, Marwan berkata: Ini tradisi Abu Bakar dan “Umar w&s.' Tetapi 
‘Abdurrahman bin Abi Bakar s&s berkata: “Tradisi Heraclius dan Kaisar.’ 
Maka, Marwan berkata: ‘Orang “inilah yang Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
Y ATASS A SNP JG ihg $ Dan orang-orang yang berkata kepada kedua 
orang tuanya, 'Cis bagi kamu berdua,” dan ayat seterusnya. Kemudian hal itu 
terdengar oleh “Aisyah s , maka ‘Aisyah berkata: Marwan telah berdusta. 
Demi Allah, ‘Abdurrahman bukanlah orang yang dimaksud. Seandainya aku 
mau menyebutnya sebagai orang yang menjadi sebab turunnya ayat itu, niscaya 
aku akan menyebutnya demikian, tetapi Rasulullah #£ telah melaknat ayah 
Marwan dan Marwan ketika masih berada dalam tulang punggungnya. Maka 
Marwan mengelabui diri dari laknat Allah." 


Firman Allah &, $ z AO s} "Apakah kalian berdua mem- 
peringatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan padahal sungguh telah 
berlalu beberapa ummat sebelumku?" Yakni, sedang orang-orang sudah banyak 
yang mati, tetapi tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali. 
$ otai aay è “Lalu, kedua orang tuanya itu memohon pertolongan,” yakni, 
meminta kepada Allah agar Dia memberikan hidayah kepadanya. Kedua orang 
tuanya berkata kepadanya, $ 55 M5) Ol Lake OE, $ “Celaka kamu, beriman- 
lah. Sesungguhnya janji Allah adalah benar.” Lalu, ia berkata: 

KI ebi y Tia L 9 "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 
belaka." 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
AE LAS (Ai oi CI TA Al oa EN GA IA el S ad MEP 
“Mereka itulah orang-orang yang telah pasti kalah (adzab) atas mereka bersama 
ummat-ummat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesung- 
guknya mereka adalah orang-orang yang merugi." Maksudnya, mereka termasuk 
dalam golongan yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang kafir 


. yang benar-benar merugikan diri mereka dan juga keluarga mereka pada hari 


Kiamat. 


Firman-Nya, $ 13 i $ "Mereka itu," disampaikan setelah; 
$ aiy Je SM, $ "Dan orang-orang yang berkata kepada kedua orang tuanya," 
menunjukkan apa yang telah kami sebutkan, bahwa hal itu bersifat umum, 
meliputi setiap orang yang berbuat demikian. Al-Hasan dan Qatadah berkata: 
“Yaitu orang kafir yang berbuat jahat lagi durhaka kepada kedua orang tuanya 
dan mendustakan hari kebangkitan.” 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ a Ga ea 3, ? "Dan 
bagi masing- masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan," 
maksudnya, Mn memperoleh siksa sesuai dengan amal perbuatan- 
nya. $ Om Y dy SE 143, P "Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang mereka tidak dirugikan." Artinya, 
Allah 38 tidak akan menzhalimi mereka meski hanya sekecil dzarrah sekali 
pun atau bahkan yang lebih kecil lagi. 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Tingkatan-tingkatan 
Neraka itu turun ke bawah, sedangkan tingkatan-tingkatan Surga itu naik ke 
atas." 


Firman Allah 4: 
E Gi SEN TN SA — SL Last 3 HS il PR ep) "Dan 
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadapkan ke Neraka (kepada meraka 
dikatakan): 'Kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu saja dan kamu telah bersenang-senang dengannya." Yakni, hal itu 
dikatakan kepada mereka sebagai celaan dan teguran bagi mereka. 


Dan Amirul Mukminin, “Umar bin al-Khaththab &5 telah menahan 
dan menjaga diri dari berbagai makanan dan minuman yang menyenangkan, 
beliau berkata: "Sesungguhnya aku sangat takut (menjadi orang) pera orang- 
orang yang difirmankan Allah, 4 4 SEL, GM SA SL. a5 $ Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam sa duniawimu saja dan 
kamu telah bersenang-senang dengannya." 


, „Firman-Nya lebih lanjut: 
é Sa iS Las, SJ 3 Ni — Ja 3S a ol Le Bas NYA 
"Maka pada hari ini kamu dibalas dengan adzab yang menghinakan, karena 
kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu 


TE MS LS LS LL ML LS LS LS LS LS AMS AI ja an In Ca, C2 2 V2 V2 Ta TU UT 


Tafsir Ibnu Ka 





NU 46. AL AHQAAF 





telah fasik." Yakni, mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan mereka. 
Sebagaimana mereka telah bersenang-senang, menyombongkan diri tidak mau 
menerima kebenaran, serta selalu berbuat kefasikan dan kemaksiatan, maka 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan balasan kepada mereka dengan adzab 
al-huun, yaitu siksa yang merendahkan dan menghinakan, penderitaan yang 
menyakitkan, derita yang tiada putus-putusnya serta tempat tinggal dalam 
Neraka yang paling bawah dan mengerikan. Semoga Allah 4 menyelamatkan 
kita dari semuanya itu. 


PIS Dr AAS Sa Ai 
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Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad, yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di al-Ahgaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelum dan sesudahnya (dengan mengatakan): 
"Janganlah kamu beribadah kepada selain Allah, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa adzab hari yang besar." (OS. 46:21) Mereka menjawab: 
"Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (me- 
nyembah) ilab-ilah kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar." (OS. 46:22) Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) 
hanya pada sisi Allah dan aku (banya) menyampaikan kepadamu apa yang 
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aku diutus dengan membawanya, tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang 
bodoh." (QS. 46:23) Maka, tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kami." (Bukan!) bahkan itulah adzab 
yang kamu minta supaya datang dengan segera, (yaitu) angin yang me- 
ngandung adzab yang pedih, (OS. 46:24) yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Rabb-nya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada kaum yang berdosa. (OS. 46:25) 


Allah 88 dalam firman-Nya ini menghibur Nabi-Nya, Muhammad #£ 
atas kedustaan yang dilakukan oleh kaumnya, $ ət -f Sp "Dan ingatlah 
saudara kaum 'Aad." Yakni, Hud 222 yang telah diutus oleh Allah 3& kepada 
kaum “Aad pertama yang tinggal di al-Ahgaaf, yaitu bukit pasir. Demikian 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan ‘Ikrimah mengungkapkan: "Al- 
Ahgaaf berarti gunung-gunung yang bergua." 


Dalam bab Idzaa Da 'aa jalyabda' binafsihi, Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas ws, bahwa Rasulullah 8 pernah bersabda: 


(PAP AP AP RP AP AD AD GI GS AD AD AS GI GS GS AS A 
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"Semoga Allah memberikan rahmat kepada kita dan saudara kaum “Aad 
(Hud). "3 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 41 4) MX ai oa AN A i, d 
"Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelum 
dan sesudahnya." Yakni, Allah Ta'ala telah mengutus para Rasul dan pemberi 
peringatan ke negeri-negeri lain di sekitar negeri mereka. Maksudnya, Hud 
mengucapkan hal itu kepada r mereka, Akan tetapi kaumnya memberikan 
jawaban dengan ucapan: $ Ws 4 UGU Ul p "Apakah kamu datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari (menyembah) ilah-ilah kami?" Maksudnya, 
apakah kamu datang untuk menghalangi kami menyembah tuhan-tuhan kami? 
EA Ih LS Of Uas Uu GE P "Maka, datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar." 
Maksudnya, mereka meminta supaya didatangkan adzab dan hukuman Allah 
dengan segera, karena mereka menganggap hal itu mustahil terjadi. 


— Firman Allah Ta'ala, $ Wi 1x “Jali 4$ Jó > “Ta berkata: Sesungguhnya 
pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi Allah.” Yakni, Allah yang lebih me- 
ngetahui tentang kalian, jika kalian memang berhak untuk segera diadzab, 


maka Dia akan melakukan hal itu kepada kalian. Sedangkan aku hanya sekedar 
menyampaikan apa yang karenanya aku diutus. $ o pki Us SI SI, 


' Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 6427). 
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"Tetapi aku melibat kalian adalah kaum yang bodoh." Maksudnya, kaum yang 
tidak berakal dan tidak pula memahami. 


Selanjutnya Allah 38 berfirman, $ Ha ni Jaan “o i JÉ o é o, ÉÉ $ "Maka, 
ketika mereka melibat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah 
mereka." Artinya, ketika mereka melihat adzab itu menuju ke tempat mereka, 
mereka berkeyakinan bahwa itu adalah awan yang datang membawa hujan 
kepada mereka, sehingga mereka merasa senang dan bergembira karenanya, 
di mana mereka ketika itu ditimpa kekeringan dan mereka sangat mengharap- 
kan turunnya hujan. 


Allah Ta'ala berfirman, $ ml Si RTE 4 a A T $ “Bahkan 
ia merupakan adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera, yaitu angin 
yang mengandung adzab yang pedih.” Maksudnya, itulah adzab yang dulu kalian 
pernah minta: “Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu ancam- 
kan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar.” $ ,X $ “Yang 
menghancurkan,” atau merusak, $ s, s JS > "Segala sesuatu," yakni, semua 
yang memang dapat hancur dari negeri mereka. 4 &, A > "Dengan perintah 
Rabb-nya, "yakni, dengan 1 izin Allah kepadanya. Hal itu seperti firman Allah 
BE, $ — JS Ea Ye Ap ES “Angin itu tidak membiarkan 
sedikitpun yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk.” (OS. Adz- 
Dzaariyaat: 42). Yakni, sep erti sesuatu yang | hancur lebur. Oleh karena itu, 
Allah 3 berfirman, $ «5.5 Ye a Yob > "Maka, jadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. " Maksudnya, 
semuanya te telah hancur dan tidak ada sedikit pun yang tersisa. 
$ Ina pall « D s OS > "Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum 
yang berdosa." Artinya, demikianlah ketetapan Kami (Allah) bagi orang-orang 
yang mendustakan Rasul-Rasul Kami serta melanggar perintah Kami. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan, dari “Aisyah & , ia berkata: “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah #5 tertawa kencang sampai aku melihat anak 
lidah (tekak) beliau. Akan tetapi, hanya tersenyum saja.” Lebih lanjut, “Aisyah 
berkata: “Jika beliau melihat awan atau angin, maka terlihat kesedihan pada 
wajahnya.” Aisyah bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya jika orang-orang 
melihat awan, maka mereka merasa gembira dengan harapan awan tersebut 
akan membawa hujan. Tetapi aku melihat dirimu jika melihat awan itu, maka 
terlihat kesedihan pada wajahmu?" Beliau menjawab: 


NUR Gi la 

(ka PE ia idy oia 
"Wahai ‘Aisyah, tidak ada yang menjaminku bahwa di dalam awan itu tidak 
ada adzab. Sesungguhnya suatu kaum telah diadzab dengan angin, dan pernah 


ada suatu kaum ketika melihat adzab itu mengatakan: 'Inilah awan yang me- 
nurunkan hujan kepada kami.'" 
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits 
Ibnu Wahb. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Aisyah & , ia berkata: “Jika 
Rasulullah # menyaksikan awan di salah satu ufuk langit, maka beliau akan 
meninggalkan aktifitasnya meskipun beliau berada dalam shalatnya, dan se- 
lanjutnya beliau berdo'a: 


3 Wa yan SAT Ja" 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter- 
dapat di dalamnya.’ 
Dan jika Allah 4%% menghilangkannya, maka beliau memuji Allah &. 
Dan jika diturunkan hujan, beliau berdo'a: | 
DR a gl" 
Ya Allah, jadikanlah ia hujan yang bermanfaat.” 
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Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal- 
hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu 
dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati, tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka tidak berguna 
sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dabulu mereka selalu memperolok- 
olokkannya. (OS. 46:26) Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan 


Na aa 





AD AI AI AD AD AS AS AS AS AS AS KD DN NN DR DN D D D WD VU 


Tafsir Ibnu K 





46. AL AHQAAF 


negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda 
kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). (QS. 
46:27) Maka, mengapa yang mereka sembab selain Allah, sebagai ilah untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkan 
ilah-ilah itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka 
dan apa yang dahulu mereka ada-adakan. (OS. 46:28) 


Allah #£ berfirman, “Dan sungguh Kami telah meneguhkan kedudukan 
ummat-ummat terdahulu di dunia berupa harta kekayaan dan anak keturunan, 
dan kami berikan kepada mereka apa-apa yang belum pernah Kami berikan 
kepada kalian hal serupa dengannya dan tidak juga mendekatinya. 

AS IL eh egaal Iy Buta Yana agit SA Us SA Mal, a $ 

| E Og E MN PE sg BM Ola Ola 
"Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan 
hati, tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna sedikit 
pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka 
telah diliputi oleh siksa yang dahulu mereka selalu memperolok-olokkannya. " 
Maksudnya, mereka telah diliputi oleh adzab dan siksaan yang dulu mereka 
selalu mendustakannya dan menganggap tidak akan pernah terjadi. Dengan 
kata lain, berhati-hatilah kalian semua, hai orang-orang yang mendengar ini, 


agar kalian tidak sama seperti mereka, yang menyebabkan kalian ditimpa adzab 
yang menimpa mereka di dunia dan di akhirat. 


Firman Allah Ta'ala, $ s4 5: Tp LI 3d, 9 "Dan sesungguhnya 


Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu," yaitu, penduduk negeri 


Makkah, di mana Allah 88 telah membinasakan ummat-ummat yang men- 


dustakan para Rasul yang bertempat tinggal di sekitarnya, misalnya kaum 
“Aad yang tinggal di al-Ahgaaf (bukit pasir) di Hadhramaut, Yaman. Juga kaum 
Tsamud yang tempat tinggal mereka terletak di antara mereka dan Syam. 
Demikian juga dengan kaum Saba', penduduk Yaman, dan Madyan yang 
berada di jalan mereka menuju Gazza. Demikian juga danau kaum Luth, mereka 
pernah pula melewatinya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ AN 52,9 "Dan Kami telah mendatang: 
kan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang, "artinya, Kami telah menerang- 
kan dan menjelaskannya secara 1 gamblang. 
bi 3 M op on AA LI AA Ya LO yaa An ? "Supaya mereka kembali 
(bertaubat). Maka, mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai ilah untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka?" Maksudnya, 
apakah tuhan-tuhan mereka itu dapat menolong mereka ketika mereka mem- 
butuhkan? 4 . an | ae Y> "Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka." 
Artinya, pergi dari mereka karena lebih membutuhkan daripada mereka sendin. 
boga SS, HS) | UB, "Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang 
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dahulu mereka ada-adakan." Maksudnya, pengada-adaan mereka dalam tindakan 
mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Dan mereka tidak memperoleh 
keuntungan, bahkan telah merugi dalam penyembahan mereka terhadap tuhan- 
tuhan itu. Wallaahu a'lam. 
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan al-Qur-an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
(nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)." 
Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan. (QS. 46:29) Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesung- 
gubnya kami telah mendengarkan Kitab (al-Qur-an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS. 46:30) Hai kaum 
kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah 
kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan melepas- 
kanmu dari adzab yang pedih. (OS. 46:31) Dan orang yang tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepas- 
kan diri (dari adzab Allah) di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung 
selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." (OS. 46:32) 
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Mengenai firman Allah BE, $ II DAA Tah AS UN B5 IP 
“Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin kepada kalian yang men- 
dengarkan al-Gur-an,” Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair, ia berkata: 
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“Yakni di Nakhlah, ketika Rasulullah 45 mengerj jakan akhir shalat ‘Isya’: 
{Uba S pg" "Hampir-hampir saja jin-jin itu desak mendesak me- 
ngerumuninya." (OS. Al-Jimn: 19). 


Sufyan berkata: "Sebagian jin desak mendesak dengan sebagian lain- 
nya." Demikian yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. Dan akan kami 
kemukakan juga sebuah riwayat dari Ibnu Jarir dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas, 
bahwa jin-jin itu berjumlah tujuh jin, dari Nashibain. 

Imam Ahmad dan al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dalam kitabnya, 
Dalaa-ilun Nubuwwah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas s&s, ia menuturkan 
bahwa Rasulullah #5 tidak membacakan kepada jin dan tidak juga melihatnya. 
Pernah beliau berangkat bersama beberapa orang Sahabatnya menuju pasar 
“Ukazh, sedang para syaitan dihalangi dari berita langit dan dilempari dengan 
meteor-meteor, sehingga syaitan-syaitan itu kembali kepada kaumnya. Ke- 
mudian, kaumnya itu berkata: "Apa yang terjadi dengan kalian?" Mereka 
menjawab: "Kami dihalang-halangi dari berita langit, dan dilempari dengan 
meteor-meteor." Kaumnya berkata: "Kalian tidak dihalang-halangi dari berita 
langit dan bumi melainkan hanya oleh sesuatu yang terjadi. Maka, menyebar- 
lah kalian ke belahan timur dan barat bumi, dan perhatikanlah apa yang meng- 
halang-halangi antara kalian dan berita langit itu." 


Maka, mereka pun berangkat menjelajahi belahan timur dan barat 
bumi untuk mencari apa yang menghalang-halangi mereka dari berita langit 
tersebut. Kemudian, mereka yang sedang menuju Tihamah beralih arah kepada 
Rasulullah yang ketika itu berada di Nakhlah dan bermaksud pergi ke pasar 
‘Ukazh. Bersama para Sahabatnya, beliau tengah mengerjakan shalat Shubuh. 
Tatkala mereka mendengar al-Qur-an, mereka pun berhenti untuk mendengar- 
kannya. Mereka berkata: "Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian dari 
berita langit." Dan pada saat mereka kembali kepada kaumnya, maka mereka 
berkata: #1 Ep A3 Ia UAS KE A GA Ct Ge Unas UI $ "Sesungguh- 
nya kami telah mendengarkan al-Gur-an yang menakjubkan, yang memberi 
petunjuk ke jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali- 
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami." (QS. Al- 
Jinn: 1-2). 


Dan kep: ada Nabi-Nya, Maa X, Allah menurunkan firman- 
Nya: $ A i 5 Kesal SN Iu Ë $ "Katakanlah, 'Telah diwahyukan kepada- 
ku bahwasanya ada sekumpulan jin telah mendengarkan al-Qur-an... " (QS. Al- 
Jinn: 1). 


Dan yang diwahyukan kepada beliau adalah ucapan jin. Senada dengan 
hadits ini, diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Musaddad. Juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh, dari Abu “Awanah. Juga di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam kitab Tafsir dari hadits Abu 
“Awanah. 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia berkata: 
“Apabila jin-jin itu mendengarkan wahyu, mereka menambah satu kalimat 
dengan sepuluh kalinya, maka apa yang mereka dengar itu memang benar, 
sedangkan yang mereka tambahkan itu suatu kebathilan. Sebelum itu, bintang- 
bintang itu tidak dilemparkan kepada mereka. Setelah Rasulullah #£ diutus, 
maka salah seorang dari jin-jin itu tidak mendatangi tempat duduknya melan- 
kan dilempari dengan meteor-meteor yang dapat membakar bagian yang di- 
kenainya. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada iblis. Iblis ber- 
kata: "Hal ini tidak lain hanya karena sesuatu yang terjadi." Kemudian iblis 
itu mengirimkan pasukannya hingga akhirnya sampai kepada Nabi #5 yang 
tengah mengerjakan shalat di antara dua gunung Nakhlah. Kemudian mereka 
mendatangi beliau, lalu memberitahukan hal itu kepada iblis. Iblis pun ber- 
kata: "Inilah kejadian yang terjadi di bumi." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam 
kitab Tafsir dalam Sunan mereka dari hadits Israil. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih.” Demikian pula yang disampaikan oleh al-Hasan 
al-Bashri, bahwa Rasulullah #£ tidak menyadari tentang perkara mereka, 
kecuali setelah Allah Ta'ala menurunkan kepada beliau wahyu yang beliau 
beritakan kepada kalian. 


Muhammad bin Ishag menyebutkan dari Yazid bin Rauman dari 
Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi tentang kisah keberangkatan Nabi #5 ke 
Tha-if dan dakwah beliau kepada mereka agar kembali kepada Allah 35, tetapi 
mereka menolak dakwah beliau. Di antara kisah panjang yang disebutkan 
adalah do'a beliau yang baik itu, yaitu: 
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"Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, sedikitnya 
siasatku dan kehinaanku di hadapan manusia, wahai Rabb Yang Mahapenyayang 
dari para penyayang, Engkau adalah Rabb Yang Mahapenyayang dari semua 
yang penyayang. Engkau adalah Rabb kaum mustadha'afin (lemah), dan Engkau 
adalah Rabb-ku, kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku? Kepada pihak 
musuh yang jauh yang menyerangku, ataukah kepada teman yang dekat yang 
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Engkau kuasakan kepadanya urusanku. Jika Engkau tidak marah kepadaku, 
maka aku tidak akan peduli. Namun, aku percaya bahwa ampunan-Mu itu 
sangat luas untukku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu yang untuknya 
kegelapan menjadi bersinar terang dan karenanya pula seluruh urusan dunia 
dan akhirat menjadi baik, dari turunnya marah dan murka-Mu kepadaku. 
Keridhaan hanya milik-Mu sehingga Engkau meridhai, dan tiada daya dan 
upaya melainkan hanya dengan pertolongan-Mu." 


Lebih lanjut, Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi menyebutkan: “Setelah 
beliau kembali pulang dari mereka, maka beliau bermalam di gunung Nakhlah, 
dan pada malam hari itu beliau membaca ayat al-Our-an, lalu para jin dan 
Nashibain mendengarnya. 


Hal itu memang benar, tetapi ungkapannya bahwa jin itu mendengar- 
kan bacaan beliau pada malam hari itu, masih perlu diteliti. Karena jin-jin itu 
mulai mendengar bacaan al-Gur-an pada awal diturunkannya wahyu, sebagai- 
mana yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu “Abbas -#s yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sedangkan kepergian Rasulullah #£ ke Tha-if itu dilakukan setelah 
kematian pamannya, yaitu satu atau dua tahun sebelum hijrah, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Ibnu Ishag dan selainnya. Wallaahu a'lam. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ahmad az-Zubairi, dari 
Sufyan, dari “Ashim, dari Zirr, dari “Abdullah bin Mas'ud &5 , ia berkata: 
“Jinjin itu turun mendekati Nabi #6, ketika itu beliau sus a al- 
Qur-an di tengah-tengah Nakhlah. Ketika mendengar bacaan beliau, jin-jin 
itu berkata: “Diamlah kalian semua.” Mereka berjumlah sembilan jin, salah 
satunya adalah Zauba'ah. Maka, Allah && menurunkan firman-Nya: 
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g pa IS Da an 
Dan a ketika Kami badapkan serombongan jin bela yang mendengar- 


kan al-Qur-an, maka ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka 
berkata: 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya).' Ketika pembacaan telah 
selesai, maka mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi peringatan. 
-sampai kepada firman-Nya- kesesatan yang nyata. ' (OS. Al-Ahgaat: 29-32). 


Hadits ini dan yang pertama dari riwayat Ibnu “Abbas menunjukkan 
bahwa Rasululullah 8 tidak menyadari kehadiran mereka pada kali ini, karena 
mereka hanya sekilas mendengarkan bacaan beliau dan kemudian kembali 
kepada kaumnya. Dan setelah itu, mereka mengirimkan utusan kepada beliau 
kelompok demi kelompok, rombongan demi rombongan, sebagaimana hal 
itu akan dikemukakan dalam beberapa hadits dan atsar pada tempatnya, dan 


akan kami kutip di sini sebagian darinya, insya Allah dengan penuh keyakinan 


kepada-Nya. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, 
semuanya bersumber dari Ma'n bin “Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah 
mendengar ayahku berkata: “Aku pernah bertanya kepada Masruq: “Siapakah 
yang memberitahu Nabi 4 pada malam para jin mendengar bacaan al-Qur-an?”” 
Ia menjawab: “Ayahmu -yakni Ibnu Mas'ud &5 - pernah memberitahuku, 
bahwa yang memberitahu kehadiran jin itu adalah sebatang pohon.” Mungkin 
hal ini terjadi pada kali pertama dan menjadi ketetapan yang didahulukan 
atas penafian Ibnu “Abbas ws. Dan mungkin juga hal itu terjadi pada kali 
pertama, tetapi beliau tidak menyadari kehadiran mereka pada saat mereka 
mendengar bacaan beliau, sehingga sebatang pohon memberitahu beliau tentang 
kehadiran mereka. Wallaahu a'lam.” Dan mungkin juga hal itu terjadi pada 
beberapa kali terakhir. Wallaahu a'lam. 


Al-Hafizh al-Baihaqi berkata: “Apa yang diceritakan Ibnu “Abbas 
ini tiada lain adalah pertama kali jin mendengarkan bacaan Rasulullah #£ 
dan mereka mengetahui keadaan beliau. Sedang pada saat itu, beliau sendiri 
belum mengajarkan al-Our-an kepada mereka dan belum juga beliau melihat 
mereka. Kemudian setelah itu beliau didatangi oleh penyeru jin, lalu beliau 
membacakan al-Our-an kepada mereka seraya menyeru mereka beriman 
kepada Allah &&, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &5 .” 


Beberapa riwayat dari Ibnu Mas'ud mengenai hal itu: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Algamah, ia bercerita: “Aku pernah 
tanyakan kepada “Abdullah bin Mas'ud &5 : “Adakah salah seorang di antara 


kalian yang menemani Rasulullah #£ pada malam hadirnya jin itu? Ibnu 


Mas'ud menjawab: “Tidak ada seorang pun dari kami yang menemani beliau, 
tetapi kami memang pernah kehilangan beliau pada suatu malam di Makkah, 
maka kami katakan: 'Apakah beliau diculik? Apakah beliau dibawa lari? Apa 
yang tengah beliau kerjakan?" Lebih lanjut Ibnu Mas'ud menuturkan: “Maka 
kami menjalani malam yang amat kelabu. Dan pada permulaan pagi hari -atau 
ia berkata-, pada waktu sahur tiba-tiba kami mendapati beliau datang dari arah 
Hira'. Lalu kami tanyakan: Ya Rasulullah,” maka mereka menyebutkan apa 
yang mereka alami. Beliau menjawab: “Sesungguhnya aku didatangi penyeru 
jin, lalu aku datangi mereka dan kemudian aku bacakan (al-Our-an) kepada 
mereka.” 


Kemudian beliau berangkat, lanjut Ibnu Mas'ud, dan memperlihatkan 
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas api mereka.” 


Ia mengatakan, asy-Sya'bi berkata: “Mereka bertanya kepada Rasulullah 
X tentang bekal para jin itu. ‘Amir mengungkapkan bahwa mereka bertanya 
kepada beliau di Makkah, dan mereka itu termasuk jin Jazirah Arab. Maka 


beliau menjawab: “Yaitu setiap tulang binatang yang disembelih dengan me- 
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nyebut Nama Allah yang kalian peroleh dengan tangan kalian adalah lebih 
melimpah (bagi kalian) daripada bila ia menjadi daging, dan setiap kotoran 
binatang adalah sebagai makanan bagi binatang tunggangan mereka. Oleh 
karena itu, janganlah kalian beristinja' dengan menggunakan keduanya, karena 
keduanya adalah bekal saudara kalian dari bangsa jin.”” Demikian pula di- 
riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih Muslim. 


Sedangkan dari jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
&5 , ia berkata: “Pada saat malam hadirnya jin, Nabi X% bersabda kepadaku: 
“Apakah ada air bersamamu?” Kukatakan: “Tidak ada air bersamaku, tetapi 
aku membawa tempat yang di dalamnya terdapat nabidz (perasan kurma). 
Maka, Nabi #8 berkata: Ia merupakan buah yang baik dan air yang suci.” 
Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Zaid. 


Semua jalan hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah #5 pergi 
menemui jin itu dengan sengaja, lalu beliau membacakan ayat al-Gur-an kepada 
mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah 3. Dan Allah Ta'ala telah men- 
syari'atkan kepada mereka melalui lisan beliau apa yang mereka memang 
sangat membutuhkannya pada saat itu. 


Ada kemungkinan pula bahwasanya mereka pertama kali mendengar 
Rasulullah # membaca al-Qur-an, dan beliau tidak menyadarı kehadiran 
mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas «#5. Setelah itu, para 
jin itu mengirim utusan untuk menemui beliau, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Mas'ud &5 . 


Adapun Ibnu Mas'ud &5 , maka ia tidak bersama Rasulullah #5 pada 
saat beliau berbicara dengan jin dan berdakwah kepada mereka, tetapi pada 
saat itu ia berada jauh dari beliau. Dan tidak seorang pun bersama beliau selain 


dia. Namun, dia pun tidak menyaksikan tatkala beliau berbicara dengan jin. 
Demikianlah metode al-Baihaqi. 


Mungkin juga (peristiwa itu) pertama kali yang terjadi, beliau pergi 
sendirian kepada jin dan tidak bersama Ibnu Mas'ud &5 , juga Sahabat lainnya 
bersama beliau, sebagaimana tampak pada lahiriyah konteks riwayat yang 
pertama, dari jalan Imam Ahmad, dan riwayat itu juga ada pada Muslim. 
Kemudian setelah itu beliau pergi bersama Ibnu Mas'ud pada malam yang 
lain. Wallaahu a'lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi telah meriwayatkan dari Sa'id bin 
“Amr, 1a berkata: “Abu Hurairah &5 pernah ikut Rasulullah #5 dengan mem- 
bawa tempat air untuk wudhu' dan untuk kebutuhannya yang lain. Pada suatu 
hari, ketika Rasulullah #£# mendapatkannya, maka beliau bertanya: “Siapa 
ini?” Ia menjawab: “Aku, Abu Hurairah.” Maka beliau bersabda: Bawakan 
untukku beberapa batu untuk aku pergunakan beristinja' dan jangan kau 
bawakan tulang dan kotoran (kering).” Abu Hurairah melanjutkan: “Maka 
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aku bawakan, beberapa batu kepada beliau yang kubawa dengan bajuku, lalu 
aku letakkan di samping beliau, dan ketika beliau selesai membuang hajatnya, 
beliau berdiri dan aku pun mengikuti beliau dan kutanyakan: “Wahai Rasulullah, 
kenapa dengan tulang dan kotoran kering?” Rasulullah #£ menjawab: ‘Aku 
pernah didatangi oleh utusan jin dari Nashibain, lalu mereka menanyakan 


tentang perbekalan mereka, maka aku berdo'a kepada Allah untuk mereka, 


bahwa mereka tidak melewati kotoran kering dan tulang melainkan mereka 
mendapatkannya sebagai makanan.”” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari, dari Musa bin Isma'il, dari “Amr bin Yahya dengan sanad yang dekat 
dengannya. Abu Hamzah ats-Tsumali menyebutkan bahwa suku jin ini disebut 
sebagai Bani Syaishiban, mereka inilah jin yang berjumlah paling banyak dan 
mempunyai nasab keturunan yang paling terhormat, dan mereka merupakan 
mayoritas pasukan iblis. 


Sufyan ats-Tsauri menyebutkan dari Ibnu Mas'ud #5 , mereka ini 
berjumlah sembilan jin yang salah satu dari mereka adalah Zauba'ah. Mereka 
mendatangi Rasulullah % dari bukit Nakhlah. Diriwayatkan dari mereka, 
bahwa mereka ini berjumlah lima belas jin. Dan dalam sebuah riwayat di- 
sebutkan bahwa mereka berada di atas enam puluh binatang tunggangan. 


Dari Ibnu Mas'ud, disebutkan bahwa nama tokoh mereka adalah 
Wardan. Ada juga yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari tiga ratus jin. 
Sedangkan dari ‘Ikrimah disebutkan bahwa mereka berjumlah dua belas ribu 
jin. Bisa jadi perbedaan jumlah ini menunjukkan kedatangan utusan mereka 
kepada Rasulullah #8 terjadi berulang kali. Di antara dalil yang menunjukkan 
hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dari ‘Abdullah bin Umar «s, ia bercerita: “Aku tidak pernah 
mendengar “Umar & berkata dalam sesuatu pun: “Sesungguhnya aku kira 
seperti begini,” melainkan seperti yang menjadi dugaannya. Ketika “Umar 
bin al-Khaththab &5 tengah duduk, tiba-tiba ada seorang laki-laki tampan 
melewatinya, maka ia berkata: Dugaanku salah. Atau bahwa ia dalam keadaan 
memeluk agamanya pada masa Jahiliyyah, atau ia merupakan seorang dukun 
mereka, bawa orang itu kepadaku.” Maka orang itu dipanggil untuknya, dan 
“Umar pun mengatakan hal tersebut, lalu orang itu berkata: “Aku tidak pernah 
melihat seperti hari ini, di mana aku berjumpa dengan seorang muslim.” “Umar 
bin al-Khaththab berkata: “Sesungguhnya aku ingin engkau benar-benar mem- 
beritahuku.' Ia mengatakan: “Aku dulu adalah seorang dukun mereka pada 
masa Jahiliyyah.' “Umar berkata: “Betapa menakjubkan apa yang dibawa jin 
wanitamu.” Ia menjawab: “Ketika pada suatu hari aku tengah berada di pasar, 
ja datang kepadaku, aku melihat adanya ketakutan dalam dirinya, lalu berkata: 


GS An ba by MAN SA y ai 
KANAL AAU Pd) 
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Tidakkah kamu melihat para jin dan kebingungannya, 
juga keputusasaannya setelah lemah tak berdaya, 
serta menjadi mengkerut dan bangkrut. 


Lalu Umar &5 berkata: “Benarlah, ketika aku tertidur di antara tuhan- 
tuhan mereka, tiba-tiba ada seseorang yang datang dengan membawa anak 
sapi dan menyembelihnya. Lalu ada suara yang meneriakinya dengan kencang 
yang belum pernah aku dengar sebelumnya suara sekencang itu. Suara itu 
berseru: “Hai si gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang fashih me- 
nyerukan: 'Laa ilaaha illallaah.' Orang-orang pun berlompatan, dan kukatakan: 
“Aku tidak akan beranjak sehingga aku mengetahui apa di balik ini.” Kemudian 
ia berseru lagi: “Hai gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang yang 
fashih menyerukan: 'Laa ilaaha illallaah.' Lalu aku terbangun, dan tak lama 
kemudian ada yang menyatakan, inilah Nabi.” Demikian menurut penuturan 


al-Bukhari. 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Ibnu Wahb. 
Kemudian 1a mengatakan: “Secara lahiriyah, riwayat ini mengisyaratkan bahwa 
“Umar sendiri yang mendengar suara teriakan itu dikarenakan anak sapi yang 
disembelih. Demikian juga secara jelas disebutkan dalam sebuah riwayat yang 
dha'if (lemah), dari “Umar &5 . Dan seluruh riwayat menunjukkan bahwa 
dukun itulah yang memberitahukan hal tersebut tentang apa yang dilihat dan 
didengarnya dalam mimpi. Wallaahu a'lam. 


Br" 


Imam al-Baihaqi menyatakan hadits Sawad bin Qarib: "Dan sepertinya 
orang inilah yang menjadi dukun itu yang tidak disebutkan di dalam hadits 
shahih.” Abul Qasim al-Hasan bin Muhammad bin Habib -seorang ahli tafsir- 
memberitahu kami, dari sumber pendengarannya, dari Abu Ishaq, dari al- 
Barra' &5 , ketika “Umar bin al-Khaththab &s menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang di atas mimbar Rasulullah #£, tiba-tiba ia mengatakan: 
"Wahai sekalian manusia, apakah di antara kalian ada yang bernama Sawad 
bin Qarib?" Namun, tidak ada seorang pun memberikan jawaban pada tahun 
itu. Dan ketika tahun berikutnya tiba, Umar berkata: "Wahai sekalian manusia, 
adakah di antara kalian yang bernama Sawad bin Qarib?" “Lalu kutanyakan,” 
lanjut al-Barra: "Wahai Amirul Mukminin, siapakah Sawad bin Qarib itu?" 
Maka “Umar pun menjawab: "Sesungguhnya Sawad bin Qarib itu memulai 
keislamannya dengan sesuatu yang aneh." Ketika kami dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba muncul Sawad bin Qarib." Maka Umar &s berkata: “Hai Sawad, 
beritahukan kepada kami tentang awal keislamanmu, bagaimana kejadiannya?" 
Sawad &5 menjawab: "Sungguh aku dulu pernah menetap di India dan aku 
mempunyai seorang kawan dari bangsa jin. Dan pada suatu malam ketika aku 
tengah tidur, tiba-tiba jin itu datang dalam tidurku, dan ia berkata kepadaku: 
“Bangunlah, pahami, dan berfikirlah jika engkau memang berakal. Sesungguhnya 
telah diutus seorang Rasul dari Lu-ai bin Ghalib.' Setelah itu, ia bersenandung: 
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Kan AP Gadai UAS an Sa 
at Gal PA SR Se 
Sa ua aa a 


“Aku kagum kepada para jin dan upayanya, 

Menaiki unta diikat dengan talinya 

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 

Tidaklah jin yang baik itu sama dengan jin yang jahat. 

Maka, bangkitlah untuk menemui orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu kepada puncaknya.” 


Lebih lanjut, Sawad menuturkan: “Lalu ia membangunkanku dan 
mengejutkanku seraya berkata: Wahai Sawad bin Garib, sesungguhnya Allah 
telah mengutus seorang Nabi, bangkit dan pergilah kamu kepadanya, niscaya 
kamu akan mendapat petunjuk.’ Pada malam kedua, ia mendatangiku dan 
membangunkanku, selanjutnya ia bersenanduns: 

Hai La AA) Ai pn Ling 


WES BU ad ag Ai Ia HI sak 
WB II Uks alay HN pia II Lagu 


“Aku kagum kepada para jin dan pencariannya, 

Menaiki unta yang diikat dengan pelananya. 

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 

Tidaklah jin yang berada di depan sama dengan jin yang berada di 
belakangnya. | 

Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim 

dan arahkanlah pandanganmu ke pintunya. 


Pada malam ketiga, ia kembali mendatangi dan membangunkanku, ia 
bersenandung: 


AU adal AA aje Sia an a 
WAS PES gd aa AA KIKI 
ú ús Aa paia N a NAN dl Lagu 


“Aku kagum kepada jin dan upaya mereka mencari berita. 
Mereka menaiki unta lengkap dengan pelananya 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 


am 
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Tidaklah mereka yang jahat sama dengan mereka yang baik. 
Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim. 
Tidaklah sama jin mukmin dengan jin kafir.” 


Lebih lanjut, Sawad bin Oarib menceritakan: “Setelah aku mendengar- 
nya berkali-kali, malam demi malam, maka timbullah di dalam hatiku atas 
kehendak Allah kecintaan kepada Islam, berkenaan dengan perkara Rasul 
Allah #5. Kemudian aku mengambil pelanaku, lalu kuikatkan pada kendaraan- 
ku dan menaikinya, dan aku tidak melakukan hal lain sehingga aku mendatangi 
Rasululah #5. Ternyata beliau tengah berada di kota, yaitu Makkah, sedang 
orang-orang telah mengelilingi beliau. Setelah Nabi 45 melihatku, maka beliau 
berkata: “Selamat datang, hai Sawad bin Oarib, kami telah mengetahui sebab 
kedatanganmu.” Katanya lagi: “Maka kukatakan: “Ya Rasulullah, aku telah 
membuat sya'ir, maka dengarkanlah.’ Maka beliau pun bersabda: “Katakanlah, 
hai Sawad.’ Lalu kuucapkan: 


ni AA Aa a PR IN 
Pi in lata 


DS 0 ma DA AS SPI 
Pn Su A Tg a Sa 


AS a ag 
HI SU AN Hi Ting gabah Hi Hi, 
SAN Tab AA DI Jai ye sun rai 
DÉ i N E Aa PRIA 


"Telah datang kepadaku seorang kawan dari jin di tengah malam 
pada waktu tidur 

Dia bukanlah seorang pendusta, menurut pengalamanku 

Tiga malam berturut-turut, setiap malam ia katakan: 

Ia telah datang kepadamu, kepadamu seorang Rasul dari Lu-ai bin 
Ghalib. 

Aku pun bergegas menyingsingkan kain 

Berkendaraan unta yang besar pipinya di tengah padang pasir 

Maka, aku bersaksi bahwasanya hanya Allah sebagai Rabb 

dan tiada yang lain, dan sesungguhnya engkau telah 

diberi kepercayaan kepada setiap yang ghaib. 

Dan engkaulah Rasul yang mempunyai jalan paling dekat 

Kepada Allah, wahai putera orang-orang yang mulia lagi baik. 

Maka, perintahkan kepada kami apa yang engkau bawa, wahai Rasul 
yang terbaik. 


D 
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Sekalipun di antara apa yang dibawa itu berkenaan 

uban orang-orang yang luhur 

Jadilah engkau pemberi syafa'at bagiku, 

pada hari tidak ada lagi yang dapat memberi syafa'at kecuali 
dirimu, sungguh Sawad bin Qarib sangat membutuhkan.” 


Rasulullah #£ pun tertawa sehingga tampak gigi-gigi geraham beliau, 
lalu bersabda kepadaku: ‘Beruntunglah engkau, hai Sawad.” Kemudian Umar 
&5 bertanya kepadanya: "Apakah kawanmu dari jin itu masih juga datang 
sekarang?" Ia menjawab: "Sejak aku membaca al-Our-an, 1a tidak lagi datang. 
Sungguh, ganti yang baik dari jin adalah Kitab Allah 3&." 


Kemudian, Imam al-Baihaqi aa isnadnya dari dua jalur lain. 


Dan firman Allah 3%, 4 na a CE Uj G IP "Dan ingatlah ketika 
Kami hadapkan sero mbongan j jin kepadamu," yaitu sekelompok jin. 
TA na MA eka "Yang mendengarkan al-Gur-an, maka 
ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka berkata: 'Diamlah kamu." 
Yakni, dengarkanlah. Dan ini merupakan etika yang berlaku pada mereka. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah 
&5 , ia berkata: “Rasulullah 8 membaca surat ar-Rahmaan sampai khatam, 
lalu beliau bersabda: “Mengapa kulihat kalian diam saja? Jin mempunyai jawaban 
yang lebih baik dari kalian, aku udak membacakan ayat berikut ini sekali pun 
kepada mereka, $ JS ST, Yis sé $ 'Maka nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan?' melainkan mereka akan mengatakan, 'Dan tidak ada 
sesuatu pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu.'" 
Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab Tafsiir, dan ia me- 
ngatakan: “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
al-Walid dari Zuhair.” 


Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Marwan 
bin Muhammad ath-Thathiri dari Zuhair bin Muhammad. 


Firman Allah 3&, $ : A Lb ? "Ketika pembacaan telah selesai." Yakni, 
telah usai. Hal ini seperti firman Allah 3#: $ MI cx23 spa $ "Apabila shalat 
selesai dikerjakan." (QS. Al-Jumu'ah: 10). 


PE AP AT AT AT AT AT AT AT AT AT A ATF A AT AT AT A E 


Kanda Ai PE i 39 “Maka mereka kembali kepada kaumnya untuk 
memberi peringatan.” Maksudnya, mereka kembali kepada kaumnya dan mem- 
— berikan peringatan kepada mereka atas apa yang mereka dengar dari Rasulullah 
a. Seperti firman Allah Jalla wa 'Alaa: 
É ogia man 4 as) ISI | Dean Pa (423 $ “Untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum- 
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.” (OS. At-Taubah: 122). 
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Ayat ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa di kalangan kaum 
jin terdapat para pemberi peringatan, dan di kalangan mereka tidak terdapat 
seorang Rasul. Tidak diragukan lagi bahwa tidak ada di antara kaum jin itu 
yang diutus oleh Allah Ta'ala sebagai Rasul. Yang demikian itu didasarkan 
pada firman-Nya: 4 IAI gan AKA bsa “el Yaa Ih WS UI Up 
"Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar." (OS. Al-Furgaan: 20). 


Dan Allah 38 juga berfirman tentang Ibrahim al-Khalil #21: 
SSI, YA 3 HL, "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. " (QS. Al-'Ankabuut: 27). 


Dengan demikian, setiap Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala setelah 
Ibrahim adalah dari keturunan dan garis nasabnya. Sedangkan firman Allah 
Tabaaraka wa Ta K dalam surat al-An'aam: 
$ a T sat Ie) Sell AKG CP "Wahai golongan jin dan manusia, apakah 
belum datang kepadamu sekalian Rasul-Rasul dari golonganmu sendiri?" (OS. 
Al-An'aam: 130). 


Yang dimaksud dengan hal itu adalah kumpulan dari dua jenis makhluk 
jin dan manusia), maka bisa mengenai salah satu dari keduanya, yaitu jenis 
manusia. Seb yagaimana yang terdapat pada firman-Nya: 
$ SI PGN Un cs? "Dari keduanya keluar mutiara dan marjan." (QS. 
Ar-Rahmaan: 22). Yakni, salah satu dari keduanya. 


Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan tentang pemberian peringatan 
oleh jı jin kepada kaumnya, di mana Dia berfirman seraya memberitahukan, 
a a Ke 3 1 JG $ “Mereka berkata, Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan Kitab (al-Our-an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa.” Mereka tidak menyebut Isa, karena kepada Isa #2: diturun- 
kan Injil yang di dalamnya terdapat nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan, 
dan sedikit tentang masalah halal dan haram. Dan pada hakikatnya, ia hanya 
sebagai penyempurna bagi syari'at Taurat. Dengan demikian, , yang menjadi 
acuannya adalah Taurat. Oleh karena itu, mereka berkata, $ LX» 3.4 Jp J $ 

"Yang telah diturunkan setelah Musa. ” 


Demikian pula yang dikemukakan oleh Waraqah bin Naufal ketika 
diberitahu oleh Nabi # mengenai kisah turunnya Jibril Æ kepada beliau 
pada kali pertama: "Selamat, selamat, inilah Kitab yang dulu datang kepada 
Musa. Seandainya saja di dalamnya aku menjadi anak muda.” $ 4 LAS G1 9 
“Yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya,” yaitu Kitab-Kitab yang diturun- 
kan kepada para Nabi sebelum beliau. Dan ucapan mereka, $ 3 Hd 

"Lagi memberikan petunjuk kepada kebenaran." Yakni, dalam keyakinan dan 
berita. $ Ea seb Sy? "Dan kepada jalan yang lurus." Yakni, dalam amal 
perbuatan. Karena sesungguhnya al-Our-an itu mencakup dua hal, yaitu khabar 
(berita) dan thalab (perintah). Berita yang disampaikannya sudah pasti benar 
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dan perintah yang kemukakannya pun sit Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
$ Vas) Un UT, ls 5 1$ "Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Qur-an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil." (OS. Al-An'aam: 115). 


Dia juga berfirman: $ 34 s3 cakil Ih) af SN Ad "Dia-lah yang 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar." (OS. 
Ash-Shaff: 9). Al- Huda (petunjuk) yaitu ilmu yang bermanfaat, dan dinul hag 
(agama yang benar) yaitu amal shalih. 


Demikian pula ji jin berkata, $ 3S Jl cak TA "Yang memberikan petunjuk 
kepada kebenaran," yakni dalam keyakinan. $ Ema HP Al: ,$ "Dan kepada 
jalan yang lurus," yakni dalam amal perbuatan: 


GAN 5 UB UP "Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang 
telah menyeru kepada Allah." Ini menunjukkan bahwa Allah #8% telah mengutus 
Rasul-Nya, Muhammad #£ kepada tsagalain, yakni jin dan manusia, di mana 
beliau menyeru mereka ke jalan Allah Æ dan membacakan kepada mereka 
surat yang di dalamnya terdapat firman kepada kedua kelompok, perintah, 
janji dan ancaman bagi mereka, yaitu surat ar-Rahmaan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ 4 1s, Al ol 1 9 "Terimalah seruan orang yang telah menyeru 


kepada Allah dan berimanlah kepada- Dg " 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Sh an ne was —x$ "Niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosamu." Ada yang mengatakan bahwa kata "min" dalam 
penggalan ayat ini bersifat za-idah (tambahan), namun masih perlu diteliti, 
karena sifatnya sebagai tambahan dalam kalimat positif itu sedikit sekali. 
Ada juga yang menyatakan bahwa kata min itu dimaksudkan sebagai tab'idh 
(sebagian). 


Gl HE 3 Pa "9 "Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih. f 
Artinya, Dia akan menjaga kalian dari adzab-Nya yang pedih. Ayat ini dijadi- 
kan dalil bagi pendapat ulama yang menyatakan bahwa jin mukmin itu tidak 
masuk Surga, melainkan pahala bagi mereka yang shalih adalah diselamatkan 
dari adzab Neraka pada hari Kiamat kelak. Oleh karena itu, mereka mengata- 
kan hal tersebut pada konteks ini, yaitu konteks membanggakan diri dan 
melebih-lebihkan. Seandainya mereka mendapatkan pahala atas keimanan 
lebih tinggi dari hal itu, niscaya mereka akan menyebutkannya. 


Yang benar, jin mukmin adalah sama dengan manusia mukmin, mereka 
akan masuk Surga, sebagaimana hal itu merupakan pendapat madzhab se- 
kelompok ulama Salaf. Sebagian mereka ada yang mendasari pendapat tersebut 
dengan firman Allah 38: $ 05 Y, 145 Im) Sei JP "Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin." (OS. Ar-Rahmaan: 74). 


Namun, dalam penggunaan ayat ini sebagai dalil atas hal itu masih 


perlu ditinjau kembali. Dan dalil yang lebih baik dari hal itu adalah firman 


In O 
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Allah Jalla wa “Alaa: $ ie u, Yie sks o k, l o: S, $ "Dan bagi 
orang yang takut akan saat menghadap Rabb:nya ada dua Surga. Maka nikmat 
' Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?" (OS. Ar-Rahmaan: 46-47). 


Dengan demikian, Allah $& telah menganugerahkan kepada manusia 
dan jin, dengan memberikan pahala Surga bagi mereka yang berbuat baik. 
Sedang para jin telah menyambut ayat ini dengan ucapan syukur yang lebih 
baik daripada manusia. Mereka mengatakan: “Kami tidak mendustakan sedikit- 
pun dari nikmat-Mu, maka hanya bagi-Mu segala puji.” Karena tidak patut 
jika Allah menganugerahkan pahala kepada mereka tetapi mereka tidak mem- 
perolehnya. Lebih lanjut, jika Allah membalas jin yang kafir dengan siksa 
Neraka sebagai keadilan, maka membalas siapa yang beriman dari mereka 
dengan pahala Surga sebagai karunia adalah suatu hal yang tentu saja lebih 
patut. Dalil lain yang juga menunjukkan hal tersebut adalah keumuman firman 
Allah 3&: 4 YG pp'al MX ad SS oa ylety ale ceil ol Y "Sesungguh- 
nya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka bagi mereka adalah 
Surga Firdaus menjadi tempat tinggal." (OS. Al-Kahfi: 107). 


Dan ayat-ayat al-Our-an lainnya yang serupa mengenai hal tersebut. 


Penulis telah membahas masalah ini dalam satu kitab terpisah. Segala 
puji bagi Allah. 


Di dalam Surga nanti masih ada kelebihan (tempat), maka untuk itu 
Allah Ta'ala menciptakan makhluk sebagai penghuninya. Bukankah orang 
yang beriman kepada-Nya dan berbuat amal shalihlah yang menempatinya? 


Dan apa yang mereka sebutkan disini tentang balasan atas keimanan, 
berupa pengampunan dosa dan keselamatan dari adzab yang pedih berarti 
masuknya mereka ke dalam Surga, karena di akhirat itu tidak terdapat tempat 
kecuali Surga dan Neraka. Dengan demikian, barangsiapa yang selamat dari 
Neraka, sudah pasti masuk Surga. Dan tidak ada nash -menurut kami-, baik 
secara tegas ataupun samar dari pembuat syari'at yang menyebutkan bahwa 
jin mukmin itu tidak masuk Surga meskipun mereka diselamatkan dari Neraka. 
Seandaianya hal ini memang benar, maka tentu kami menganutnya. Wallaahu 
a'lam. | 


Nabi Nuh 3K2E pernah berkata kepada kaumnya: 
g A SAR SS A NA "Niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkanmu sampai pada waktu yang ditentu- 


kan." (OS. Nuuh: 4). 


Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang-orang mukmin 
dari kaumnya (Nuh 82:) berada di Surga. Demikian halnya dengan para jin 


mukmin. 


| Firman Allah 38 selanjutnya, mengabarkan tentang mereka: 
BAN pak Gd Al el Ca Y cg è "Dan orang yang tidak menerima 
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(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka ia tidak akan melepaskan diri 
(dari adzab Allah) di 2 bumi." Yakni, bahkan kekuasaan Allah itu mencapai 
dan meliputinya. $ Gj &,» . S3, 9 "Dan tidak ada baginya pelindung selain 
Allah." Artinya, tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka 
dari-Nya. $ cw St —G SI "Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." Ini 
adalah bentuk ancaman dan tarhib (menakut-nakuti). Oleh karena itu, mereka 
(kaum jin) itu menyeru kaumnya dengan menggunakan targhib (memberikan 
dorongan) dan tarhib (memberikan ancaman). Dan metode ini cukup berhasil 
pada sebagian besar mereka, dan datanglah kepada Rasululah #5 rombongan 
demi rombongan, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Segala 
puji dan karunia hanya milik Allah. Wallaahu a'lam. 
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencipta- 
kannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, (bahkan) sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu." (OS. 46:33) Dan (ingatlah) hari (ketika) 
orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, (dikatakan kepada mereka): 
"Bukankah (adzab) ini benar?" Mereka menjawab: "Ya benar, demi Rabb 
kami." Allah berfirman: "Maka rasakanlah adzab ini disebabkan kamu 
selalu ingkar." (OS. 46:34) Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul telah bersabar dan jangan- 
lah kamu meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran 
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yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (QS. 
46:35) 


Allah 3% berfirman: “Tidakkah orang-orang yang mengingkari ke- 
bangkitan pada hari Kiamat dan menganggap tidak mungkin pembangkitan 
jasad; Jasad makhluk pada hari pembalasan itu tidak memperhatikan: 
$ eilu an SPN SG Saad Bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakan- 
nya?” Maksudnya, penciptaan itu sama sekali tidak menjadikan-Nya lelah, 
karena Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah," maka jadilah ia, tanpa 
perlawanan dan penentangan, bahkan ia tunduk patuh dan merasa takut kepada- 
Nya. Bukankah Rabb yang demikian itu kuasa untuk menghidupkan orang- 
orang yang, sudah mati? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ 23 a Kui | b "Ya, (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 


sesuatu. ' 


Kemudian, Allah $& berfirman, memberikan ancaman kepada orang- 
orang yang kafir kepada-Nya, $ TIA LN YA Ae aS Sal Pend "Dan 
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, (dikatakan 
kepada mereka): Bukankah adzab ini benar?" Maksudnya, dikatakan kepada 
mereka: "Tidakkah ini suatu hal yang benar? Apakah ini sihir ataukah memang 


kalian tidak dapat melihat?" Mereka menjawab: $ &,, Ji? "Ya benar, demi 


ng kami." Artinya, tidak ada kata lain bagi mereka kecuali pengakuan. 
Tn iS G Aia Jd "Allah berfirman, 'Maka rasakanlah adzab ini 
disebabkan kamu selalu ingkar.'" 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, memerintahkan 
Rasul-Nya, Muhammad 2% untuk bersabar atas dusta yang dilakukan oleh 
para pendusta dari kaumnya, $ J Woa : SI y A Ko GS sob $ "Maka, bersabar- 
lah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari para Rasul 
(Ulul 'Azmi) telah bersabar. " Yakni, atas kedustaan kaumnya masing-masing. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah Ulul “Azmi. Pendapat 
yang paling terkenal, bahwa mereka itu adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan 
penutup para Nabi, yaitu Muhammad #&£. Dan Allah Ta'ala sendiri telah me- 
nashkan nama-nama mereka itu di antara nama para Nabi, yaitu dalam dua 
ayat dari surat al-Ahzaab dan asy-Syuura. 


Mungkin juga yang dimaksud dengan Ulul Azmi adalah seluruh Rasul, 
sehingga kata "min" dalam firman Allah Ta'ala (J- 54 4) dimaksudkan untuk 


menjelaskan jenis. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah 4%, ¢ AE Jati Y, $ "Dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (adzab) bagi mereka." Maksudnya, janganlah kamu meminta supaya 
ditimpakan adzab kepada mereka dengan segera. Ini sep erti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala: $ NW: Ha kal d y ai Ia > "Dan biarkanlah 
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Aku saja bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan, dan berilah tangguh kepada mereka barang sejenak." 
(OS. Al-Muzzammil: 11). 


Dan firman Allah 36, 4 IA $ “Inilah) suatu pelajaran yang cukup.” 
Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa kata ini mengandung dua pengertian. Pertama, 
pengertiannya bahwa hal itu adalah untuk penyampaian berita saja. Kedua, 
maksudnya bahwa al-Qur-an ini memberikan pelajaran yang cukup. | 

Dan firman-Nya, $ 5 2g Gi Sai Y tai Jas b "Maka, tidak dibinasakan 
melainkan kaum yang fasik. " Artinya, Allah tidak membinasakan (suatu kaum), 
kecuali orang-orang yang berhak dibinasakan. Dan ini merupakan keadilan- 


Nya. Dia tidak mengadzab kecuali mereka yang berhak menerima adzab. 
Wallaahu a'lam. | 
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MUHAMMAD" 


( Nabi Muhammad $% ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-47 : 38 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Orang-orang yang kafir dan ak (manusia) dari jalan Allah, 
Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. (OS. 47:1) Dan orang-orang 
yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal shalih dan ber- 
iman (pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah 
yang bag dari Rabb mereka, Allah menghapus kesalahan-kesalahan mereka 


* Disebut juga surat al-Oiraal (peperangan). 
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dan memperbaiki keadaan mereka. (QS. 47:2) Yang demikian adalah karena 
sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang haq dari Rabb mereka. Demikian- 
lah Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. 


(OS. 47:3) 


Allah 88 berfirman, $ |, = “di $ "Orang-orang yang kafir,’ ' yakni, 
E ayat-ayat Allah. & | po, $ "Dan menghalang-halangi," orang lain. 
as yaa Al Jaw ,6 8 "Dari jalan Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan 
mereka." Yakni, menggugurkan dan menghilangkannya dan tidak memberikan 
pahala dan ganjaran atas perbuatan-perbuatan tersebut. 


Dan setelah itu, Dia berfirman, $ JL KA tat, Iial LAN, $ "Dan 
orang-orang yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih.” Yakni, hati dan seluruh anggota tubuhnya beriman serta tunduk kepada 
syari 'at Allah, baik secara lahir maupun bathin mereka. 

ISA JP alfa, 9 "Dan beriman (pula) kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad," hal yang khusus di'athaf (disambung) kepada yang umum, 
dan itu merupakan dalil yang menunjukkan bahwa ia termasuk Syarat sahnya | 
iman setelah beliau diutus sebagai Rasul. Dan firman-Nya, $ . He EAN JA 4È 
"Dan itulah yang haq dari Rabb mereka,” kalimat itu Sea kalimat sisipan 
yang baik. Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $£ 44 pke, sets nge iS D 
"Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka." 


Ibnu “Abbas ws berkata: "Yakni, urusan mereka." Mujahid berkata: 
"Yaitu, kebutuhan mereka." Sedangkan Qatadah dan Ibnu Zaid mengemuka- 
kan: "Keadaan mereka." Semua pendapat itu saling berdekatan. Dan (terdapat) 
dalam sebuah hadits tentang do'a orang yang bersin bagi orang yang men- 


do'akannya: 
(AA melar MN SEA) 


"Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaan- 


"1 
mu. 
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Selanjutnya, Allah 88 berfirman, 4 Jl 1x3 1,5 Lal ok 2S "Yang 
demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil." 
Maksudnya, Kami hapuskan semua amal perbuatan orang-orang kafir, dan 
Kami ampuni semua kesalahan orang-orang yang berbuat baik, Kami perbaiki 
pula urusan mereka, karena orang-orang kafir itu mengikuti yang bathil, yakni, 
memilih yang barhil daripada yang hag. 

g ae sö A o pa CS i Hu SEN | P E of , s9 “Dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang hag dari Rabb mereka. Demikian- 


' Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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lah Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.” 
Artinya, Allah Ta'ala menjelaskan kepada mereka tempat kembali perbuatan 
mereka, dan apa yang akan mereka alami ketika digiring kepada-Nya pada 
hari pembalasan mereka. Wallaahu a'lam. 
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Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebas- 
kan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, 
tetapi Allah hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan 
orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka. (OS. 47:4) Allah akan memberi pimpinan kepada mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka, (OS. 47:5) dan memasukkan mereka 
ke dalam Surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. (OS. 47:6) 
Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. (OS. 47:7) Dan 
orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah meng- 
hapus amal-amal mereka. (OS. 47:8) Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (al-Gur-an), 
lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. (OS. 47:39) 
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Allah 8£ berfirman seraya memberikan bimbingan kepada orang-orang 
mukmin tentang apa yang mereka tuju dalam peperangan mereka melawan 
orang-orang musyrik, $ o% O a Igas ail 3 36 $ “Apabila kalian ber- 
temu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglah batang leher 
mereka.” Artinya, jika kalian ı mendapati mereka, maka penggallah leher mereka 
dengan pedang. $ +^ KASI TI JS > “Sehingga apabila kalian telah mengalahkan 
mereka,” maksudnya, menghancurkan mereka dengan membunuhnya. 
$ ASI 39 "Maka tawanlah mereka," yakni, para tawanan yang kalian 
tawan. Setelah selesai perang dan berakhirnya pertempuran, kalian diberikan 
pilihan mengenai keberadaan mereka: jika kalian menghendaki, kalian boleh 
melepaskan tawanan itu secara cuma-cuma, dan jika kalian mau, kalian juga 
boleh meminta tebusan harta dari mereka dan menjadikannya sebagai syarat 
bagi mereka. Yang jelas, ayat ini turun setelah terjadinya perang Badar, di mana 
Allah 88 mencela orang-orang yang beriman atas tindakan mereka memper- 
banyak tawanan pada hari itu, dengan tujuan supaya mereka dapat mengambil 
tebusan, dan pada hari yang sama mereka tidak banyak membunuh. Oleh 
karena itu, Dia berfirman: 


Ai A BA To pe A A E Pn TA Peg T aar 2 
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Hae Oa Hit ta KST MA SY IS hp 
"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuh- 
kan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi, sedang 
kan Allah menghendaki pahala akhirat untukmu. Dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabrjaksana. Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 


Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil." 
(OS. Al-Anfaal: 67-68). 


Ada sebagian ulama yang mengklaim bahwa ayat yang memberikan 

pilihan antara pengambilan tebusan atas tawanan atau melepaskannya secara 
cuma-cuma ini mansukh (dihapus) oleh firman Allah Ta'ala: 
PE D S AI SU JA raa Aw 13; $ "Apabila sudah habis Kan 
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kamu 
menjumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian." (OS. At-Taubah: 5). | 

Demikian yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu “Abbas ws. 
Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Ibnu Juraij berkata: "Ulama lain, yang 


merupakan kelompok mayoritas mengemukakan, bahwa ayat tersebut tidak 
mansukh." 


Sebagian ulama lainnya mengemukakan, bahwa seorang pemimpin 
(imam) hanya diberikan dua pilihan; membebaskan tawanan secara cuma-cuma 
atau mengambil fidyah (tebusan), tidak boleh membunuhnya. 
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Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat bahwa jika menghendaki, 
seorang pemimpin tersebut boleh membunuhnya. Hal itu didasarkan pada 
hadits yang menceritakan pembunuhan yang dilakukan oleh Nabi #5 terhadap 
an-Nadhr bin al-Harits dan “Ugbah bin Abi Mu'ith, dua orang yang termasuk 
tawanan perang Badar. Tsumamah bin Atsal pernah bertanya kepada Rasulullah 
36 ketika beliau berkata kepadanya: "Apa yang engkau miliki, hai Tsumamah?" 
Ia menjawab: "Jika engkau membunuh, maka engkau telah membunuh orang 
yang akan dituntut darahnya, dan jika engkau membebaskan, berarti engkau 
telah memberikan kebebasan kepada orang yang berterima kasih. Dan jika 
engkau menghendaki harta, maka mintalah, niscaya kami akan beri sesuai 
yang engkau kehendaki." 


Imam asy-Syafi'i 85 menambahkan, di mana ia mengemukakan: 
"Seorang imam diberikan pilihan antara membunuh tawanan, membebasakan- 
nya atau meminta tebusan dari para tawanan tersebut." Masalah ini telah di- 
uraikan dalam ilmu furu'. Dan kami telah kemukakan masalah tersebut dalam 
kitab kami, al-Ahkaam. Walillaahi #al-Hamd wal Minnah. 


Dan firman Allah 3S, $ al AI K3 5 > "Sampai perang ber- 
henti." Mujahid berkata: "Sehingga Isa putera Maryam 2: turun." Seolah- 
olah Mujahid mengambilnya dari sabda Rasulullah &£: 


NS BU BIL, Amr Lo Ll Ta ae fo Bata -24 
(Jea ea T pa & | ab l o b AI) 


"Akan senantiasa ada satu golongan dari ummatku yang menjunjung tinggi 
(menampakkan) kebenaran sehingga orang-orang terakhir dari mereka me- 
merangi Dajjal." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin “Abdurrahman al-Jarasyi, 
dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa sesungguhnya Salamah bin Nufail 
pernah memberitahu mereka bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah 45, 
lalu beliau berkata: "Aku telah menambatkan kuda, meletakkan senjata dan 


perang pun telah usai." Lalu kukatakan: "Tidak ada perang lagi." Maka Nabi 
X bersabda kepadanya: 


2 o e, A Sa eaa a Ae r a a a 
P dia Sa l oa aib JIG Y JA i oT y) 
D - < N CAN TA jet 2 6. 0 Lo A PIS a o x 53 na 2af 
e o yi Je R3 IN AU Aa AI AYI ai 
(BB og IAI eneg a dg a Ga pad 313 
"Sekarang telah datang perang. Akan ada senantiasa segolongan dari ummatku 


yang muncul untuk membela ummat manusia, di mana Allah memalingkan 
hati beberapa kaum, lalu mereka memerangi kaum tersebut dan Allah pun 


IT TN TN TR TT TR TR TR TR TN TK A 
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* Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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memberikan rizki kepada mereka, sehingga datang urusan Allah akan hal ter- 
sebut. Ketahuilah, sesungguhnya pusat wilayah tempat tinggal yang dijanjikan 
kepada orang-orang mukmin adalah di Syam, sedangkan kebaikan terikat di 
kepala-kepala kuda sampai harı Kiamat." 


aaa 


D A 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i dari dua jalan, 
dari Jubair bin Nufair, dari Salamah bin Nufail as-Sukuni. 


Hal tersebut memperkuat pendapat yang menyatakan tidak dinasakh- 
nya ayat di atas. Seolah-olah Rasulullah # menetapkan hukum ini di dalam 
perang, sehingga tidak ada lagi perang. 


D i- 


Mengenai firman Allah 38, $ Gif SI a 5y "Sehingga perang 
selesai,” Qatadah berkata: "Sehingga tidak ada lagi souy " Hal itu sama 
seperti firman Allah Ta'ala: $ 5 ¿ó ER E a, ? "Dan 
perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan RI ketaatan itu 
banya semata-mata untuk Allah." (QS. Al-Baqarah: 193). 


Kemudian, sebagian ulama mengatakan: “Sehingga perang selesai,” 
yakni, sehingga pasukan-pasukan perang musyrik itu berhenti, yaitu agar 
mereka bertaubat kepada Allah 4&.” Ada juga yang menyatakan: "Yakni, 
menghentikan perlawanan atas orang-orang yang diserang, yaitu dengan cara 


mengerahkan tenaga untuk berbuat taat kepada Allah Ta'ala." 


Dan firman Allah 3S, $ 1464 — ZL YM Y, US $ "Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka." Maksud- 
nya, jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan menimpakan adzab dan siksaan 
dari sis Nya terhadap orang-orang kafir sebagai hukuman dari sisi-Nya. 

É ana King LI K, y "Tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan 
sebagian yang lain. " Artinya, justru Dia mensyari'atkan kepada kalian jihad 
dan perlawanan terhadap musuh untuk menguji kalian. 


Kemudian, sebagaimana telah menjadi kelaziman, bahwa peperangan 
itu menyebabkan terbunuhnya banyak orang mukmin, maka Allah 8 ber- 
firman, $ SA Je ab Je Sa 2,9 "Dan orang-orang yang gugur di 
jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka." Maksudnya, Dia 
tidak akan mengabaikannya begitu saja, tetapi Dia akan memperbanyak dan 
mengembangkan serta melipatgandakan (pahala/amal)nya. Bahkan, di antara 
mereka ada yang amalnya terus mengalir selama di alam Barzakh. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Migdam bin Ma'dikarib al-Kindi 
&5 , ia bercerita bahwa Rasulullah # bersabda: 


1 


oaia sg aea ya iida Jai a a a oi: Jia Co Ài aie aga Ol )) 
ER Ta o É Pi s o : o A z / 
pai E Tya g i di ge ga oai i Ay di o 
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DAN, AA ep zú ih Sé SA SY E a CANS 
A E I A I EET 


0 or 0 « A S Xx 


(( Aa a GES) JA a 


"Sesungguhnya orang yang mati syahid di sisi Allah memiliki enam keutamaan, 
yaitu; Allah akan mengampuni dosanya pada percikan pertama dari darahnya, 
1a menyaksikan tempatnya di Surga, dihiasi dengan perhiasan iman, dinikahkan 
dengan bidadari, dijaga dari adzab kubur, diberikan rasa aman dari ketakutan 
yang besar, dan diletakkan di atas kepalanya mahkota kemuliaan yang dilapisi 
dengan mutiara dan batu permata. Satu permata pada mahkota itu lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. Dan ia juga dinikahkan dengan tujuh puluh dua 
isteri dari kalangan bidadari, dan ia dapat memberi syafa'at kepada tujuh puluh 


orang dari kaum kerabatnya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. 


Di dalam Shahih Muslim juga disebutkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr äs, 
dan dari Abu Gatadah &5 , bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 


(ARI NI sea JS aga sih) 


"Diberikan ampunan kepada orang yang mati syahid atas segala sesuatu, kecuali 
hutang." 


Dan diriwayatkan dari hadits sekelompok Sahabat #&. Abud Darda' 


#5 bercerita: “Rasulullah #5 pernah bersabda: 


7 8 Ər Q e 


“Orang yang mati syahid itu dapat memberi kaka bagi tujuh Jl orang 
dari keluarganya.” (HR. Abu Dawud). 


Hadits tentang keutamaan mati syahid ini banyak sekali. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ . Hat ? "Allah akan memberi 
petunjuk kepada mereka," menuju Surga. Dan firman-Nya, $ 46 zta > "Dan 
memperbaiki, keadaan mereka," yakni, urusan dan keadaan mereka. 

Ea e i D ,$ "Dan memasukkan mereka ke dalam Surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka." Maksudnya, Dia telah memperkenalkan 
kepada mereka dan memberikan petunjuk kepadanya. 


Mujahid berkata: "Para penghuni Surga diberi petunjuk menuju tempat 
tinggal mereka masing-masing. Oleh karena Allah 355 telah menentukan tempat 


AS AS LS LS LS LS LS LS AI La an Ca, Ca 2 2 C2 T 3 2 & 


u Katsir Juz 26 






AA 


GG 





397 





SISI JO D 47. MUHAMMAD & nr 


mereka di dalamnya, maka mereka tidak akan salah menempatinya, seolah- 
olah mereka telah menempatinya dari sejak mereka pertama kali diciptakan, 
sehingga mereka tidak memerlukan lagi seorang pun penunjuk jalan yang 
menunjukkan mereka." 


D + 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Malik, dari Zaid bin Aslam. 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Mereka mengetahui tempat tinggal mereka 
masing-masing, jika mereka masuk Surga, sebagaimana kalian mengenal tempat 


tinggal kalian setelah kembali dari shalat Jum'at." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Oatadah, dari Abul Murawak- 
kil an-Naji, dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


Na aga Bu, Kd ai Bh i y Vga AB a as )) 
Sa aa Ola x Naah IS a A D CSS 


£ 
3 -o a or o rz 


(( GIN A OE siih a sa adi A A ia KAÍ a 


"Jika orang-orang mukmin selamat dari Neraka, maka mereka ditahan di 
jembatan yang terletak di antara Surga dan Neraka. Mereka saling membalas 
berbagai kezhaliman yang dulu pernah terjadi di antara mereka semasa hidup 
di dunia. Sehingga jika mereka telah disucikan dan dibersihkan, mereka diizin- 
kan masuk Surga. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, salah seorang 
di antara mereka lebih mengenali tempat tinggalnya di Surga daripada tempat 
tinggalnya mereka dahulu di dunia." 


Setelah i itu, Allah & berfirman: 
g aaas ca S a D ai ol AG HAN GI L $ "Hai orang-orang yang ber- 
iman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan, kedudukanmu." Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 


ANN AN "Sesungguhnya Allah pasti menolong orang-orang yang 
menolong (agama)-Nya." (OS. Al-Hajj: 40). 


Karena, balasan i itu sesuai dengan amal perbuatan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, 4 “Sail | cs > "Dan meneguhkan kedudukanmu." 


Selanjutnya, Allah 8£ berfirman, $ A CB NS A sẹ "Dan orang- 
orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka." Hal itu bertolak belakang 
dengan peneguhan kedudukan yang diberikan kepada orang-orang beriman 
yang menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya #5. Dan dalam sebuah hadits, 
telah ditegaskan dari Rasulullah #5, di mana beliau bersabda: 


A or z -ož 8 or z 
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"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, dan celakalah hamba per- 
madani, celaka dan terjungkirlah ia. Dan jika tertusuk duri, maka duri tersebut 
tiada akan dapat dicabut." 


Artinya, Allah && tidak akan menyembuhkannya. 


Firman Allah Ta'ala, 4 f, > "Dan Allah menghapus amal-amal 
mereka. ' "Maksudnya, menggugurkan dan membatalkannya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ FT JUAS mk 5 "Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang ao Allah." Yaitu, mereka 
tidak menghendaki dan tidak menyukainya. $ me LSE p "Sehingga Allah 


menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka." 


TS AE on Ken Ta ipad ala ip 
SA a s2 “25 LK LALE a... P. 450 
AA aa ss IA Lebat Op Ig ea 


A A aan 


bi G Cat Jak aa ol G Kia 
KE oa Da, PA da 
Aa È Sana 
Q a CSS KAN all AL Au 


Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga 
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka: Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang 
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (OS. 47:10) Yang demikian 
itu karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman 
dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung." 
(OS. 47:11) Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) 
dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang. Dan Neraka adalah 
tempat tinggal mereka. (OS. 47:12) Dan betapa banyaknya negeri-negeri 
yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) 
yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka: maka tidak 
ada seorang penolong pun bagi mereka. (OS. 47:13) 
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Allah 8£ berfirman, $ lyp of > "Maka apakah mereka tidak mengada- 

kan perjalanan," (mereka) yakni, orang-orang musyrik kepada Allah Ta'ala 
dan mendustakan Rasul-Nya. 
g mee A3 mels oa Cail aG S GS ly ER è$ "Di muka bumi sehingga 
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka, 
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka,” yakni, hukuman yang me- 
nimpa mereka akibat kedustaan dan kekufuran mereka. Dengan kata lain, 
Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dari tengah-tengah mereka. Oleh 
karena itu, Allah # berfirman, $ Ba gi Pen s% "Dan orang-orang kafir akan 
menerima (akibat-akibat) seperti itu.' 


D ad AD GI AD AD GI AD A 


3 Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta D DI NN DI TD AD AD AD AD AD GI GI) AI AI GI A 


Setelah itu, Dia berfirman: 

GB IA AA SNN AI Hp M ob 23 9 "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman dan karena 
sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung. " Selanjutnya, 
Allah 38 berfirman: 

GEN es SA LE IG Gel Jek AN Gp “Sesungguhnya 
Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.” Yakni, pada hari Kiamat 
kelak. $ AYI Es Ss, dai NS uilla $ “Dan orang-orang yang kafir 
itu bersenang-senang, mereka makan seperti makannya binatang.” Maksudnya, 
di dunia. Mereka bersenang-senang, mereka makan dari dunia itu sama seperti 
makannya binatang, dengan cara mengunyah dan menggunakan gigitan, mereka 
tidak mempunyai keinginan kecuali kepada hal itu. Oleh karena itu, di dalam 
hadits shahih disebutkan: 


(CA Tatan a JSE BEIG caig a A JS Sa )) 


"Orang mukmin makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam 
tujuh usus." 


Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, $ g SE LI, $ "Dan Neraka 
adalah tempat tinggal mereka." Yakni, pada hari pembalasan mereka. 

Dan firman Allah 38, 4 UT ASI A3 Aa A3 GE, p Dan 
betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) 
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu," yakni Makkah. 
aa 3 ASI > "Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada 
seorang penolong pun bagi mereka. "Itu merupakan ancaman keras dan peringatan 
yang tegas bagi penduduk Makkah atas pendustaan mereka terhadap Rasulullah 
X, yang mana beliau adalah pemuka para Rasul dan penutup para Nabi AL. 
Jika Allah 88 telah membinasakan ummat-ummat terdahulu yang mendustakan 
para Rasul sebelum beliau, padahal ummat-ummat tersebut lebih kuat dari 
mereka, bagaimana dugaan mereka terhadap apa yang akan dilakukan Allah 
A terhadap mereka di dunia dan di akhirat? Kalau pun kebanyakan mereka 
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terlepas dari hukuman di dunia karena berkah adanya Rasul dan Nabi pem- 
bawa rahmat, maka sesungguhnya adzab itu akan ditimpakan secara sempurna 
kepada orang-orang kafir pada hari kembali mereka. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, # DA NOS op? "Dari (pen- 
duduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu." Yakni, kaum yang 
telah mengusirmu dari tengah-tengah mereka. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, bahwa ketika 
Nabi #&$ pergi dari Makkah menuju ke gua, lalu ia sampai ke gua itu dan ke- 
mudian menghadap ke Makkah seraya berkata: 


a PG aa aa li 
(BA PA 


“Engkau adalah negeri Allah yang paling dicintai Allah, dan engkau adalah 
negeri Allah yang paling aku cintai. Seandainya orang-orang musyrik itu tidak 
mengusirku, niscaya aku tidak akan pergi darimu." 


Sebesar-besar musuh adalah yang memusuhi Allah Ta'ala di tanah 

Haram-Nya, atau membunuh orang yang bukan pembunuhnya (tidak ber- 
salah) atau membunuh karena kejahilan, sehingga Allah $% menurunkan firman- 
Nya kepada Nabi-Nya, Muhammad 35: 
E eu B ABT T i S A a Kel a EA A Aad "Dan betapa 
banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu 
(Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, 
maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka." 


IA 


2G ix ALTA » LL KL AA KL 
Pia es a A O2 | SA oa Kh Í SE l 


A 


w 3 MA Dira g 3 TP Za AG 
Aga Jelas ane MAAN KA 


ke, rA APF Dy a rA 2» gt 25177 A 
Aah Je oa e EIA BR P SA Á 


la. FA f 


pei ET bas AE GA 


GJ KIA Jai ap 


? Diriwayatkan oleh an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan adanya pengurangan dan 
perbedaan pada sebagian lafazh. 
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Maka, apakah orang-orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Rabb-nya sama dengan orang (syaitan) yang menjadikan mereka me- 
mandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya? 
(OS. 47:14) (Apakah) perumpamaan (penghuni) Surga yang dijanjikan ke- 
pada orang-orang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air 
yang tidak berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tidak 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamr (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring: dan mereka di 
dalamnya memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb 
mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Neraka, dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya? (OS. 47:15) 


Allah 8£ berfirman, $ i PS EOS yel? "Maka, apakah orang yang 
berpegang pada keterangan yang datang dari Rabbnya." Yakni, berdasarkan 
bashirah (petunjuk di atas ilmu) dan keyakinan pada perintah dan agama Allah 
Ta'ala yang telah diturunkan-Nya melalui Kitab-Nya, baik berupa petunjuk 
maupun ilmu serta 2 yang lurus, yang telah Dia ciptakan dalam dirinya. 
$ xl PT Ab ah Up 0S $ "Sama dengan orang yang (syaitan) menjadi- 
kan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti bawa 
nafsunya?" Maksudnya, yang pertama sama sekali tidak sama dengan yang 
lainnya. 


Hal : itu sama | seperti firman Allah 3: 


bat GE Un UN Ja Jas al $ "Adakah orang yang mengetahui 
bahwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama dengan 
orang yang buta?" (QS. Ar-Ra'd: 19). 


Kemudian, Allah 38 berfirman, $ ò FA is, E Éi JE $ "Perumpamaan 
Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa." 


Mengenai firman-Nya, $ SN E $ "Perumpamaan Surga," Ikrimah 
mengemukakan: “Yaitu sifatnya.” 


bm SA A GT Ge b "Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang 
tidak berubah rasa dan baunya,” Ibnu ‘Abbas s&s, al-Hasan al-Bashri, dan 
Qatadah mengatakan: "Yakni, tidak berubah." Sedangkan Qatadah, adh- 
Dhahhak, dan ‘Atha' al-Khurasani mengemukakan: "Tidak berbau busuk." 
Masyarakat Arab akan mengatakan “asanal maa” jika air itu berubah baunya. 


« Kab 5 3 BAG "Sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 
rasanya, “bahkan Ta berwarna putih, manis dan kental. 
bim dn FS Su j > "Dan sungai-sungai dari khamr (arak) yang ja 
rasanya bagi peminumnya," maksudnya, bukan minuman yang berbau tidak 
enak seperti khamr yang ada di dunia, melainkan ia adalah minuman yang 
menyenangkan untuk dipandang, rasanya enak dan berbau harum, sebagai- 
mana yang difirmankan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam surat yang 
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lain: $ ò 5 Ng aa Y, J SY d "Tidak ada dalam khamr itu alkohol dan 
mereka tidak mabuk karenanya." (OS. Ash-Shaaffaat: 47). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ ga FE e s 2, p "Dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring." Artinya, madu itu benar-benar jernih, berwarna 
sangat indah, mempunyai rasa yang sangat nikmat, dan berbau sangat harum. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid bin Harun memberitahu kami, 
al-Jariri memberitahu kami, dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, ia 
bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


ST is a pii g Ya ig sai y A a di A y) 


(ae Iga 


“Di dalam Surga itu terdapat lautan susu, lautan air, lautan madu, dan lautan 
khamr. Dan kemudian sungai-sungai itu mengalir darinya.” 


Hadits di atas diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dalam masalah sifat 
Surga. Dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 


Dan dalam hadits shahih juga disebutkan, Rasulullah #5 bersabda: 
ri hay idi dely di hay Sp aga gd IA Ju 8) 


(( PE pe By ad yi 


"Jika kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah Surga Firdaus kepada- 
Nya, karena Firdaus adalah Surga paling tengah dan Surga paling tinggi. Dari- 
nya bersumber sungai-sungai di Surga dan di atasnya terdapat 'Arsy Rabb 
Yang Mahapemurah." 


Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, $ ol pe 5 oa g a 4 "Dan 
mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan." Sama seperti 
firman Allah Ta'ala, $ xs 445 JS Gè oysa $ "Di dalamnya mereka meminta 
segala macam buah-buahan dengan aman (dari j segala kekhawatiran). " (QS. Ad- 
Dukhaan: 55). Firman-Nya lebih lanjut, $ e Sy ag $ "Dan ampunan dari 

-= Rabb mereka,” maksudnya, beserta semua itu. 


Firman-Nya kemudian, $ 3 — JL 7 "AS $ "Sama laa orang 
yang kekal dalam Neraka,” maksudnya, apakah orang-orang yang telah kami 
sebutkan kedudukannya tersebut sama seperti orang yang berada kekal di 
dalam Neraka? Mereka sama sekali tidak sama. Orang-orang yang berkedudukan 
pada derajat yang tinggi itu sama sekali tidak sama dengan orang-orang yang 
berada dalam Neraka di bagian paling bawah. $ kos sL Ijin, $ "Dan diberi 
minuman dengan air yang Ma ' artinya, benar-benar panas yang tidak 
mampu disentuh manusia. $ sx! ahis $ "Sehingga memotong-motong ususnya. " 
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Maksudnya, apa yang ada di dalam perut mereka, yaitu usus-usus dan juga 
pencernaan menjadi terpotong-potong. Semoga Allah melindungi kita dari 
semuanya itu. 


„ess Zs 1 - et ac rrr S 2 

AN IS yap JG Ine dala ia NG SN A ta 

La. ADR BI S Garr Pa Kn 

C) PAT Lea BIMAS Hai tar ea 
A A D gf 23 A Fes 
; \ 


Nara G RERE EE 5 


RI Kya aa edan ut 
- sa p a (7 za 7 A Kan ay 
aa pa AI AL 1 Ak 


KAN a A DA a san 
NA: 


Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmn, sehingga 
apabila mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan (Sahabat-Sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakan- 
nya tadi?" Mereka itulah yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 
mengikuti hawa nafsu mereka. (OS. 47:16) Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan 
kepada mereka (balasan) ketakwaannya. (OS. 47:17) Maka, tidaklah yang 
mereka tunggu-tunggu melainkan hari Kiamat, (yaitu) kedatangannya kepada 
mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. 
Maka, apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari 
Kiamat sudah datang? (OS. 47:18) Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
tidak ada Ilah (yang hag) melainkan Allah dan mobonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempatmu berusaha dan tempat tinggalmu. (OS. 47:19) 


Allah 88 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang munafik 
di negeri mereka dan minimnya pemahaman mereka, dimana mereka duduk 
bersama Rasulullah #£ dan mendengar ucapan beliau, namun mereka tidak 
memahami sedikit pun ra yang beliau sampaikan. Dan jika mereka keluar 
dari sisi beliau, $ Jali Ipa cuil | Jú $ "Mereka berkata kepada orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan." Yakni, para Sahabat Nabi až, $ Wis Ji 55 & 
"Apakah yang dikatakannya tadi?" Yaitu, pada waktu tersebut. Maksudnya, 





pp pa Ea aa aa 
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mereka sama sekali tidak mengerti apa yang beliau sampaikan dan tidak pula 
mereka berkonsentrasi mendengarnya. Allah 88 berfirman: 

$ vaT A n jā a a ab a Dd Si $ “Mereka itulah orang-orang yang 
dikunci mati hati mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.” Artinya, 
mereka sama sekali tidak mendapatkan pemahaman yang benar dan tujuan 
yang tidak menyimpang. Setelah itu, Allah 38 berfirman: 

$ sa —o AA CI, 9 "Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah 
menambahkan petunjuk kepada mereka." Maksudnya, orang-orang yang ber- 
tujuan mencari petunjuk, maka Allah mememberikan taufig kepada mereka 
sehingga mereka mendapatkan jalan kepadanya serta meneguhkannya pada 
petunjuk tersebut dan bahkan mendapatkan tambahan. $ «31,5 satis,$ "Dan 
memberikan kepada mereka (balasan) ketakwaannya." Maksudnya, Dia meng- 
ilhamkan kepada mereka petunjuk mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, gi a A af VI D 3 "Maka 
tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari Kiamat, (yaitu) kedatangan- 
nya kepada mereka ea tiba-tiba," pada saat itu mereka dalam keadaan lengah 
terhadapnya. $ gbeal t D3 $ "Karena sesungguhnya telah datang tanda-tanda- 
nya. " Yakni, tanda-tanda kedekatannya. Berkenaan dengan hal tersebut, Allah 
Ie telah berfirman: 

g o po aa aah È ay pn AU SAP “Telah dekat kepada manusia hari peng 
hisaban segala amal mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling.” 
(OS. Al-Anbiyaa': 1). 


Dengan demikian, diutusnya Rasulullah #$ merupakan salah satu tanda 
dekatnya hari Kiamat, karena beliau adalah penutup para Rasul, dengan beliau- 
lah Allah menyempurnakan agama dan menegakkan hujjah atas semesta alam. 
Rasulullah # sendiri telah memberitahukan tanda-tanda hari Kiamat, men- 
jelaskan sekaligus menguraikannya secara gamblang yang belum pernah disampai- 
kan oleh seorang Nabi pun sebelumnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
pembahasannya masing-masing. 


Al-Hasan al-Bashri mengemukakan: “Pengutusan Muhammad #£ me- 
rupakan salah satu tanda dekatnya hari Kiamat, dan benar apa yang beliau 
katakan. Oleh karena itu, di antara sebutan Nabi #5 adalah Nabiyyut Taubah 
(Nabi yang menyerukan kepada taubat), Nabi al-Malhamah (Nabi yang ber- 
perang) dan al-Hasyir (yaitu yang menggiring manusia atas kedua kakinya ke 
alam Mahsyar), serta al- Agib, yaitu seorang Nabi yang tidak ada lagi Nabi 
setelahnya.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ahmad bin al-Migdam memberitahu 
kami, dari Fudhail bin Sulaiman, dari Abu Raja', dari Sahl bin Sa'ad £5 , ia 
bercerita: “Aku pernah menyaksikan Rasulullah #£ bersabda dengan meng- 
isyaratkan jari-jemarinya seperti ini, yaitu dengan jari tengah dan telunjuk 
(bersamaan): 
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(( 3S Audy GI Tam) 
“Aku diutus, sedangkan hari Kiamat sudah seperti ini.” (HR. Al-Bukhari). 


Kemudian, Allah 88 berfirman, € +»! 3? ARA K a 6 $ "Maka 
apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu be hari Kiamat sudah 
datang?” Maksudnya, apalah artinya peringatan bagi orang-orang kafir jika 
hari Kiamat telah datang kepada mereka, di mana peringatan itu sama sekali 
tidak berarti bagi mereka. Hal itu sama dengan firman-Nya yang lain: 

é s 33, SY “Sis i5 jay P "Dan pada hari itu ingatlah manusia, akan 
tetapi tidak | berguna lagi mengingat itu baginya." (OS. Al-Fajr: 23). 

Firman Allah 38 selanjutnya, $ a Ya Yi AGE 9 "Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Allah.” Ini merupakan 
pemberitahuan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah. 
Dan Dia tidak meminta untuk mengetahui wujud-Nya. Oleh karena itu, Dia 
menghubungkan firman-Nya itu dengan firman-Nya: 
la, ow PM, I EA 9 "Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 
bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. ' 


Di dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah #£ pernah ber- 
an 


A as Te ERE KN” 
sis aah CNE CFRE 


"Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku serta sikap berlebihanku 
dalam urusanku dan segala apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
diriku. Ya Allah, ampunilah candaku, seriusku, ketidaksengajaan, dan kesengajaan- 
ku, semuanya itu ada padaku." 


Dan dalam hadits shahih lainnya juga disebutkan, bahwa beliau pernah 
memanjatkan do'a pada akhir shalat yang beliau kerjakan: 


| 
Ba 2 £ 5 a, sja f n a £ Pa 2.9 Asin gar sA a 
Gy Cial Gy CÍ Gy yyl új ofi úy Eai Ú a Al eg! 
Ta ÍY Me 1 7 u adói 


"Ya Allah, ampunilah dosa-dosa yang telah aku kerjakan dan yang akan ku- 
kerjakan, yang kusembunyikan dan yang aku tampakkan serta yang aku ber- 
lebihan padanya, dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. 
Engkau Rabb-ku, tidak ada yang berhak diibadahi kecuali hanya Engkau." 


Selain itu, di dalam hadits yang lain, Rasulullah #£ juga bersabda: 


ca 
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"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Rabb kalian, weni 
nya aku senantiasa memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada- 
Nya dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali." 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu 
kami, Syu'bah memberitahu kami, dari “Ashim al-Ahwal, ia bercerita: “Aku 
pernah mendengar “Abdullah bin Sarkhas berkata: “Aku pernah datang kepada 
Rasulullah 26, lalu aku makan makanan beliau bersama beliau. Kemudian 
kukatakan: "Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan kepadamu, ya 
Rasulullah.” Maka, beliau bersabda: Juga kepadamu.” Selanjutnya kukatakan: 

“Bolehkah aku memohonkan ampunan untukmu? Maka, beliau bersabda: 
Ya boleh, dan juga untuk kalian.” Dan setelah itu beliau membacakan firman 
Allah Ta'ala, $ call, Ia “al, DSN "EN, $ "Dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan." Setelah 
itu, aku melihat ke sebagian dari pundak beliau sebelah kanan -atau pundak 
sebelah kiri, yang ini merupakan bagian yang diragukan- ternyata ia seperti 
kumpulan yang di atasnya terdapat butiran. 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalan, dari “Ashim al-Ahwal. Dan hadits- 
hadits yang berkenaan dengan masalah keutamaan istighfar ini sangat banyak 
sekali. 


, Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta ala selanjutnya: 

SP Sia “5 A9 "Dan Allah mengetahui tempatmu berusaha dan tempat 
tinggalmu." Maksudnya, Dia mengetahui tindak tanduk kalian pada siang hari 
dan tempat menetap kalian di malam hari. Pendapat seperti itu dikemukakan 
oleh Ibnu Juraij yang juga merupakan pilihan Ibnu Jarir. Dan dari Ibnu “Abbas 
cs, yakni tempat usaha kalian di dunia dan tempat tinggal kalian di akhirat. 
Sedangkan as-Suddi mengemukakan: "Yaitu tempat usaha kalian di dunia dan 
tempat tinggal kalian di kuburan kalian." Tetapi pendapat yang pertama adalah 
lebih tepat dan jelas. Walluahu a'lam. 
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KA Al baka SNN sb an 
A” At 2 Po 2r 
xi P SN Aa 5 ol AG o} ELE YA 
O aa a oA G 


Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tidak diturunkan suatu 
surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. 
(OS. 47:20) Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik 
bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukai- 
nya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terbadap Allah, niscaya yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka. (OS. 47:21) Maka apakah kiranya 
jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan? (OS. 47:22) Mereka itulah orang- 
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibuta- 
kan-Nya penglihatan mereka. (OS. 47:23) 


D AD AD OP AS A 





ME DE ED I I GPTD": 


D AD A 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang 
mukmin, bahwa mereka mendambakan pensyari'atan jihad. Dan setelah Allah 
Ss mewajibkan jihad itu dan memerintahkan mereka melakukannya, maka 
banyak orang-orang yang menolaknya. Dan di sini Allah & berfirman: 
Jaa SE Ya ai J2, P "Dan orang-orang yang beriman berkata: 
Mengapa tidak diturunkan suatu surat?'" Maksudnya, surat yang memuat 
masalah hukum gital (perang). Oleh karena itu, Dia penah: 


AAN 3 DN Ob PA mn a ih eib Ji Ga 3 EA AS BEP 

KA Ga ale 
"Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati." Yakni, karena rasa kaget dan takut mereka serta sikap pengecut 
mereka untuk bertemu dengan musuh. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman 
seraya memberikan motivasi kepada mereka, $ > J 3 i 501 aah GY 
“Dan yang lebih baik bagi mereka ketaatan dan ucapan yang baik.” Maksudnya, 
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yang terbaik bagi mereka adalah mendengarkan dan mentaati, yakni dalam 
waktu tersebut. « Si Se 5G $ “Apabila telah tetap perintah perang,” yakni, 
dalam keadaan serius, dan peperangan telah tiba. $ Wi! | 51 js $ “Tetapi jikalau 
mereka benar (imannya) terhadap Allah,” maksudnya, benar-benar mengikhlas- 


kan niat kepada-Nya, 4 (5 IP "Niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka." 


Dan firman Allah 38, $ a S| Jd "Maka apakah kiranya jika 
kamu berkuasa, "melakukan jihad, lalu kalian berpaling darinya. 
g Ka Me 3 rn ofẹ "Kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? "Maksudnya, kalian akan 
kembali lagi pada keadaan semula, yaitu keadaan Jahiliyyah, dimana kalian 
saling menumpahkan darah dan memutuskan hubungan tali silaturahmi. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ +3 hal asi) HA AN 4 REI ai id "Mereka 
itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka." Itu merupakan larangan berbuat kerusakan 
di muka bumi secara umum dan larangan memutuskan hubungan silaturahmi 
secara khusus. Tetapi Allah Ta'ala telah memerintahkan supaya melakukan 
perbaikan di muka bumi dan menyambung tali silaturahmi, yakni berbuat 
baik kepada sanak keluarga, baik melalui ucapan maupun perbuatan, serta 
memberikan harta kekayaan. 


Dalam beberapa hadits shahih dan hasan telah disebutkan masalah itu 
dari Rasulullah #5 melalui jalan yang cukup banyak dan dngan segi. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , dari Nabi 
X, beliau bersabda: 


IS i iu oiii AI SA Ha PP GE id Si i g yy 
hei of gey I: as Si Gya h isai aia iia aa Ji 


ogr 


É D JÉ A IA Selai ya aa, sa ya 


“Allah Ta'ala menciptakan makhluk, sehingga ketika selesai menciptakan 
mereka, ar-rahm (kekerabatan) berdiri, lalu mengambil tempat di sisi pinggang 
Rabb Yang Mahapemurah, maka Dia berfirman kepadanya: “Tahanlah.” 
Kemudian ia berkata: “Ini adalah tempat orang yang berlindung kepada-Mu 
dari pemutusan silaturahmi.” Maka Allah berfirman: “Apakah kamu rela jika 
Aku menyambungkan tali orang yang menyambungmu dan memutuskan 
tali orang yang memutuskan hubungan denganmu? Ta menjawab: “Mau, ya 
Rabb-ku.' Dia berfirman: abi demikian itu untukmu.'" 


Abu Hurairah £s ng Hana kalian mau, bacalah ayat: 
g Sa alat PNG ju Ù pay ol | Jd Maka apakah kiranya jika 
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kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan?” 


Kemudian, hal itu juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari dua 
jalan lainnya, dari Mu'awiyah bin Abi Mazrad, ia bercerita: “Rasulullah #£ 
a Bacalah Jika kalian | menghendaki: | | 
$ Sae Na 3. SG Isl Dp Ea Je? 'Maka apakah kiranya jika 
kamu berkuasa, kamu Na membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan?" 


Juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Mu'awiyah bin Abi Mazrad. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakrah &5 , ia bercerita bahwa 
Rasulullah 4 bersabda: 


rr GA 


AI A D E a P pa dn a) 
2 Sp ar 2 gA” 
KEE IE Ga 

"Tidak ada satu dosa pun yang lebih pantas disegerakan siksaannya di dunia 

disamping siksa yang disiapkan untuknya di akhirat kelak daripada tindakan 


kezhaliman dan pemutusan silaturahmi." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari hadits Isma'il, yaitu Ibnu “Ulayyah. At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban &5 , dari Rasulullah #£, 
beliau bersabda: 


(ae) FAN SESI A EI oa say 


"Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umur dan ditambahkan rizki, maka 


hendaklah ia menyambung tali silaturahmi." 


Hadits terakhir diriwayatkan sendiri oleh Ahmad, dan ia mempunyai 
syahid yang shahih. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, ia bercerita bahwa ada seseorang yang datang kepada Rasulullah 
X5, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa 
kerabat, aku telah menyambung tali silaturahmi tetapi mereka memutuskan- 
nya, aku memberi maaf tetapi mereka berbuat zhalim, dan aku berbuat baik 


* Lafazh ini berbeda dengan yang tertulis pada kitab aslinya, tetapi yang kami temukan dalam 
Musnad al-Imam Ahmad adalah sebagaimana yang tertulis di atas. Kemungkinan Ibnu Katsir 
mengambil dari lafazh lain atau dari hafalannya.“4: 
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tetapi mereka malah berbuat jahat, apakah aku boleh membalasnya?" Beliau 


menjawab: 

IB n a da JE kete) a In Wan OS A) 
(( 5 de CS 

"Tidak, kamu tidak boleh meninggalkan mereka semua. Tetapi berlaku baiklah 


dan sambunglah tali silaturahmi dengan mereka, karena sesungguhnya per- 
tolongan dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia akan terus bersamamu 
selama kamu masih melakukan hal itu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini, dan ia 
mempunyai syahid dari sisi yang lain. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Abdullah bin ‘Umar s&s, ia 
bercerita bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


Cak 13) ii Le A BE La Sg A da aa Ol y) 

(eg A) 
“Sesungguhnya ar-rahim (kekerabatan) itu bergantung di “Arsy. Yang disebut 
orang yang menyambung silaturahmi itu bukan yang membalas hubungan 
silaturahmi, tetapi yang disebut sebagai orang yang menyambung silaturahmi 
adalah orang yang jika hubungan silaturahminya diputuskan, ia menyambung- 
nya." (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr s, yang di- 
sampaikan kepada Nabi #5, beliau bersabda: 


AI SN II PAN Jai re AP LA OA) 
ido sst a a KIP o a b D AS -, 
(CAE Gab ay ilog Goy A a 


"Orang-orang yang penuh kasih sayang akan disayangi oleh Rabb Yang Maha- 
penyayang. Sayangilah penduduk bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh 
penghuni langit. Ar-rahim (kekerabatan) adalah jalan dari Rabb Yang Maha- 
pemurah, barangsiapa yang menyambungnya, maka aku akan menyambung- 
nya, dan barangsiapa memutuskannya, maka aku juga akan memutuskannya 
selamanya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibrahim bin “Abdillah bin Faridh, 
ayahnya pernah memberitahunya, bahwa 1a pernah masuk menemui “Abdur- 
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rahman bin ‘Auf &s yang ketika itu ia tengah jatuh sakit. Maka “Abdurrahman 
berkata kepadanya: “Engkau telah disambung hubungan oleh ar-rahim, se- 
sungguhnya Rasulullah &£ pernah bersabda: 


a SRK RR a E E are o Exa” US 
Aset Agam Dad mba Ia Gal GÍ CA eri Ula SAS a y) 


(CE a gi ai basi ai "yag 


PP AI A LX 


-br o r 


“Allah & telah berfirman: “Aku adalah Rabb yang Mahapenyayang, Aku 
telah menciptakan ar-rahim (kekerabatan) dan aku telah ambilkan baginya 
sebuah Nama dari Nama-Ku. Barangsiapa menyambungnya, niscaya Aku akan 
menyambungnya. Dan barangsiapa memutuskannya, maka aku akan memutus- 
kan hubungan dengannya.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini. Dan 
1a juga meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi dari riwayat Abu Salamah, dari ayahnya. Hadits- 
hadits yang membahas masalah ini sangat banyak sekali. 


Imam ath-Thabrani menceritakan dari Abu “Umar al-Bashri, dari 


Sulaiman, ia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


(CAS SUS Lag ye wi a Aea a lg y) 


“Arwah-arwah itu merupakan bala tentara yang dipersiapkan. Yang saling 
mengenal akan bersatu, sedang yang tidak saling mengenal akan berpisah.” 


Berkenaan dengan hal itu pula, Rasulullah #&£ bersabda: 


° 3 4 2 rre A Aso - 2 A oz o r A Sl g Ks Ne sa - 
SSP ig Ag Ag D e y) 
| os s f Ne aka z A a E aa RE z “2 
(Aa SL eg a ten IS Alih dar) Pr) 
"Jika ucapan telah tampak, dan amal pun telah disimpan, lalu lidah saling ber- 
satu, hati-hati saling membenci, dan setiap orang telah memutuskan silaturahmi- 


nya, maka pada saat itu Allah melaknat dan menulikan (pendengaran) mereka 
serta membutakan pandangan mereka." 


Hadits yang membahas masalah ini sangat banyak. Wallaahu a'lam. 


" Diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

“ Dhai'if. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaar-id, kitab al-Fitan no. 
12241 dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu jamul Ausath dan Mu'jamul 
Kabiir, di dalamnya terdapat kumpulan perawi yang saya tidak mengetahuinya.” 4: 
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Gur-an, ataukah hati mereka 
terkunci? (OS. 47:24) Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah 
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan 
mereka. (OS. 47:25) Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka (orang- 
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang 
diturunkan Allah forang-orang Yahudi): "Kami akan mematubimu dalam 
beberapa urusan," sedang Allah mengetahui rahasia mereka. (OS. 47:26) 
Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung mereka? (OS. 47:27) 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang me- 
nimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang 
menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal- 
amal mereka. (OS. 47:28) 


Allah 8& berfirman seraya memerintahkan untuk memikirkan dan 
memahami al-Our-an serta melarang berpaling darinya, di mana Dia berfirman, 
$ Ws o Ne el oa 0,105 YGl 9 "Maka, apakah mereka tidak memperhati- 
kan al-Our-an, ataukah hati mereka terkunci?" Maksudnya, bahkan hati mereka 
dalam keadaan terkunci mati, tidak ada sesuatu pun dari makna al-Gur-an 
itu yang dapat menembusnya. Ibnu Jarir meriwayatkan, Basyar memberitahu 
kami, Hammad bin Zaid memberitahu kami, Hisyam bin “Urwah memberitahu 
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kami, dari ayahnya $5 , ia bercerita: “Pada suatu han, Rasulullah #£ pernah 
membacakan ayat, $ ial oj f ef ok SA 05 Sel 9 Maka, apakah mereka 
tidak memperhatikan al-Jur-an, ataukah hati mereka terkunci? Maka, ada 
seorang pemuda dari penduduk Yaman berkata: Justru hati-hati itu telah 
tertutup sehingga Allah membuka dan menyingkapnya.” Maka, anak muda 
tersebut masih tetap teringat dalam hati “Umar hingga ia menjadi khalifah, 
maka ia pun memohon bantuannya.” 


, Kemudian Allah 88 berfirman: 

SSI DS o oa Ap BEA al old "Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka." 
eU mereka menjauhi i iman dan kembali kepada kekafiran. 

$ ee Jyo otaa SA D3 GE LX pd "Sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa)," maksudnya, yang 
demikian itu dijadikan indah dan baik dalam pandangan mereka, $ na PAN: 
"Dan memanjangkan angan-angan mereka. ' Maksudnya, 1 1a menipu dan meng- 
khianatinya. $ Aan a Sada Al Jika pil! 5 HL 5 9 "Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka itu berkata kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan Allah: 'Kami akan mematuhimu dalam be- 
berapa urusan." Maksudnya, mereka memberi nasihat kepada mereka secara 
sembunyi-sembunyi untuk berbuat kebathilan. Dan demikianlah keadaan 
orang-orang munafik, mereka memperlihatkan apa yang bertentangan dengan 
apa Te disembunyikan. Oleh karena itu, Allah 3g berfirman: 
& ajal ea Ap "Sedang Allah mengetahui rahasia mereka." Yakni, apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka sembunyikan. Allah mengetahui dan 
melihatnya. 


D 


Setelah itu, Dia berfirman, $ . Sal, apa Oa aa ES A: A3 BP AP 
"Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung mereka?" Maksudnya, 
bagaimana keadaan mereka jika mereka didatangi para Malaikat untuk men- 
cabut nyawa mereka, dan arwah-arwah bergejolak dalam jasad mereka lalu 
dikeluarkan oleh para Malaikat secara kasar, dipaksa dan menggunakan pukulan. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah 3%: 

AN KAA aa Png ba SAI AS a AI Sd "Kalau kamu 
melihat ketika para Malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me- 
mukul muka dan belakang mereka," dan ayat seterusnya. (OS. Al-Anfaal: 50). 


Oleh karena itu, di dalam surat Muhammad ini, Allah Ta'ala berfirman, 
SU BAG an LAS AI ban TA HL US > "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 
(karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu 
Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka." 
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Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? (OS. 47:29) Dan kalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan 
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatanmu. (OS. 47:30) Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui 


orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar Kami 
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. (OS. 47:31) 


Allah #£ berfirman, $ RA Ii ZA da Haa 3 Gd Te ii ? 
"Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?" Maksudnya, apakah orang- 
orang munafik itu berkeyakinan bahwa Allah tidak akan mengungkapkan 
urusan mereka kepada hamba-hamba-Nya yang beriman? Tidak, justru Dia 
akan menjelaskan dan menampakkan urusan mereka itu, sehingga orang-orang 
yang berakal memahaminya. Dan mengenai hal tersebut, Allah Ta'ala telah 
menurunkan dalam surat Bara-ah (at-Taubah), di mana Dia telah menjelaskan 
secara gamblang kejahatan mereka dan berbagai perbuatan yang menunjukkan 
kemunafikan mereka. Oleh karena itu, hal itu disebut dengan al-faadhihah 
(pembongkar rahasia). Kata al-adhghan merupakan jamak dari kata dhaghnun, 
yaitu kedengkian dan iri hati yang ada di dalam diri mereka terhadap Islam 
dan para pemeluknya serta orang-orang yang memperjuangkannya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 2 HA 4S EN Ts > "Dan 
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukan mereka kepadamu, sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya.” Allah && 
berfirman, seandainya Kami menghendaki, hai Muhammad, niscaya Kami akan 
memperlihatkan kepadamu pribadi-pribadi mereka, sehingga kamu mengenal 
mereka. Tetapi Allah Ta'ala tidak melakukan hal tersebut terhadap seluruh 
orang-orang munafik sebagai penutup dari-Nya terhadap makhluk-Nya dan 
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untuk menilai urusan sesuai dengan zhahir keselamatannya serta mengembali- 
kan rahasia hati kepada orang yang mengetahuinya (Allah). 

KIA H3 4553, 9 "Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 
kiasan-kiasan perkataan mereka," yaitu yang tampak dari ucapan-ucapan mereka 
yang menunjukkan maksud-maksud mereka yang mutakallim (orang yang 
mengajak bicara) dapat mengetahui dari kelompok mana ia, melalui makna 
dan maksud ucapan-ucapan tersebut. Dan inilah yang dimaksud dengan lahnul 
gaul (salah ucap). Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul Mukminin Utsman 
bin “Affan &5 : "Tidaklah seseorang merahasiakan sesuatu melainkan Allah 
88 pasti memperlihatkan pada lembaran-lembaran wajahnya dan kekeliruan: 


lidahnya." 


Dan firman Allah 36, $ — EÍ, $ “Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar akan mengujimu,” ” yakni, pasti akan menguji kalian melalui perintah 
dan larangan, 4 a ea RET Ka Celana di i d "Sehingga Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik-buruknya) hal ihwalmu." Pengetahuan Allah Ta'ala 
lebih awal atas apa yang akan terjadi itu tidak akan menjadi keraguan. Karena 
yang dimaksudkan dengan hal itu adalah, sehingga Kami mengetahui kejadian- 
nya. Oleh karena itu, berkenaan dengan hal ini, Ibnu “Abbas s#s mengatakan: 
“Kecuali agar Kami (Allah) mengetahui,” maksudnya agar Kami dapat melihat.” 
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Sesungguhnya orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka 
tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. Dan Allah akan 
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menghapuskan (pahala) amal-amal mereka. (OS. 47:32) Hai orang-orang 
yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan jangan- 
lah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu." (OS. 47:33) Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah kemudian 
mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan mem- 
beri ampun kepada mereka. (OS. 47:34) Janganlah kamu lemah dan meminta 
damai, padahal kamulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu. (OS. 47:35) 


Allah 3 bercerita tentang orang-orang kafir dan menghalang-halangi 
dari jalan Allah serta menentang dan merintangi Rasul, juga murtad dari ke- 
imanan setelah jelas petunjuk baginya, bahwa ia tidak akan dapat memberi 
mudharat (bahaya) sedikitpun kepada Allah Ta'ala. Ia hanya akan memberi 
mudharat kepada dirinya sendiri dan menjadikannya merugi pada hari kembali- 
nya (hari Kiamat), dan Allah akan menghapuskan amal perbuatannya. Oleh 
karena itu, Dia tidak akan memberikan balasan atas semua amal yang diakhiri 
dengan kemurtadan dan tidak pula dibalas kebaikannya meski hanya seberat 


nyamuk. Tetapi Allah 38 akan menggugurkan dan menghilangkan semuanya, 


sebagaimana semua kebaikan akan menghilangkan semua kejahatan. 


Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi meriwayatkan dalam kitab 
ash-Shalaah, dari Abul “Aliyah, ia bercerita bahwa para Sahabar Rasulullah #85 
pernah berpandangan, seseorang yang mengucapkan: ‘Laa Ilaaha illallaah (tidak 
ada Ilah yang hag selain Allah)' tidak akan dapat dicelakan oleh suatu dosa, 
sebagaimana tidak bermanfaatnya amal yang disertai kemusyrikan. Lalu, turun- 
lah ayat, $ SI (MY, JJ mbl, $ “Tuatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu.” Takut- 
lah kalian akan dosa yang akan menghapuskan amal perbuatan. 


Kemudian, diriwayatkan melalui jalan “Abdullah bin al-Mubarak dari 
Ibnu Mas'ud s&s, ia bercerita: "Kami sekumpulan para Sahabat Rasulullah 
3% berpendapat bahwa tidak ada sedikit pun dari kebaikan melainkan akan 
diterima, sehingga turunlah ayat, $ Sias LS Yy JaN ably Ml 2D 
Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan 
(pahala) amal-amalmu.' Kemudian kami bertanya: “Apakah gerangan yang 
dapat menghapuskan amal perbuatan kami?” Maka, kami katakan: “Dosa-dosa 
besar yang wajib ditinggalkan dan perbuatan-perbuatan keji.” Sehingga turun- 
lah ayat, $ etis 5 WS ojo 5 Saka a Ii ol A Y dl o| $ Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampuni segala macam dosa selain 
dari itu bagi siapa yang Dia kebendaki.' (QS. An-Nisaa': 48). Ketika ayat itu 
turun, maka kami berhenti (diam) dari membicarakan masalah tersebut. Kami 
sangat khawatir terhadap orang yang mengerjakan dosa-dosa besar dan per- 
buatan-perbuatan keji, dan kami berharap kepada orang yang tidak melaku- 
kannya." 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyuruh hamba-hamba-Nya 

yang beriman untuk senantiasa taat kepada-Nya dan juga Rasul-Nya, yang 
mana hal itu merupakan bentuk kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. 
Dan Dia melarang mereka untuk murtad yang mana hal itu akan menjadi 
penghapus semua amal perbuatan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
$ „Kus IJL# Y, 9 "Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu," 
yakni dengan kemurtadan. Oleh karena i itu, setelahnya Dia berfirman: 
& Na Jus? BINA AI Jala 18 Uya Ny aS i o $ “Sesungguhnya 
orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun 
kepada mereka.” Yang demikian i itu sama seperti firman-Nya dalam surat yang 
lain, 4i é s AAA Di LG Jang 4 Sa aa Y Si ol» "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampuni segala macam dosa 
selain dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki," dan ayat seterusnya. (OS. An- 
Nisaa': 48). 


Kemudian, Allah Jalla wa “Alaa berfirman kepada hamba-hamba-Nya 
yang beriman, $ 1:4 3 Janganlah kamu lemah." Maksudnya, lemah meng- 
hadapi musuh. $ E E i$% "Dan meminta damai," maksudnya, per- 
damaian dan rekonsiliasi serta genjatan senjata di antara kalian dan orang-orang 
kafir pada saat kalian berada dalam puncak kekuataan dan jumlah kalian yang 
melimpah. Oleh karena itu, Dia berfirman, € ò ke A3 HA IN Ya > 

"Janganlah kamu lemah dan meminta damai, sea Smu yang di atas. ' 
Yakni, pada saat kalian berada di puncak atas musuh-musuh kalian. Adapun 
jika pada kaum kafir terdapat kekuatan dan jumlah yang banyak dibandingkan 
dengan seluruh kaum muslimin, dan sang imam (pemimpin) pun melihat 
perlunya diadakan perdamaian dan perjanjian, maka ia boleh melakukan hal 

— tersebut. Yang demikian itu sama seperti apa yang dilakukan Rasulullah #is 

— ketika beliau dihalang-halangi oleh orang-orang kafir Quraisy untuk masuk 
ke kota Makkah. Lalu, mereka mengajak beliau mengadakan perdamaian dan 
melakukan genyatan senjata antara mereka dengan beliau selama sepuluh tahun. 
Maka, Rasulullah 4 pun memenuhi tawaran tersebut. 


Firman-Nya lebih lanjut, $4 a a, $ “Dan Allah pun bersamamu.” 
Di dalamnya terdapat berita gembira yang cukup besar na, berita tentang 
kemenangan dan keberuntungan atas musuh-musuh. $ Sal S da> Dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amal kalian.” Maksudnya, 
Dia tidak akan pernah menghapuskan dan menghilangkan sedikit pun dari 
amal perbuatan kalian, tetapi justru Dia akan membalas kamu dengan pahala- 
nya, tanpa mengurangi sedikit pun darinya. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya kehidupan dunia hanya permainan dan senda gurau. Dan 
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepada- 
mu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu. (OS. 47:36) Jika Dia me- 
minta harta kepadamu lalu mendesakmu (supaya memberikan semuanya), 
niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu. (OS. 
47:37) Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(bartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir, 
dan siapa yang kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya, sedangkan kamulah orang-orang 
yang membutuhkan(Nya): dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan meng- 
ganti(mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu (ini). 
(QS. 47:38) 


\ 


Allah 3 berfirman sebagai bentuk penghinaan terhadap urusan dunia 
dan peremehan terhadapnya, $ ybs, JS LSM LS UI $ "Sesungguhnya 
kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau." Maksudnya, demikian- 
lah hasilnya, kecuali jika Tn untuk ega kepada Allah 38. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ SI! Ka y, K “Sip Ia ap ol, "Dan 
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu 
dan Dia tidak akan meminta barta-bartamu. " Maksudnya, Dia tidak pernah 
butuh kepada kalian, Dia tidak meminta sesuatu pun dari kalian. Dan Dia 
telah mewajibkan kepada kalian zakat dari harta kalian untuk membantu 
saudara-saudara kalian yang fakir dan miskin agar bermanfaat, dan pahalanya 
kembali kepada kalian, Selanjutnya, Allah #& berfirman: 
gi Na San La Jan olp "Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak- 


mu (supaya memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir." Yakni, akan 
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memberatkan kalian, sehingga kalian kikir. $ Kawal E S33 "Dan Dia akan 
menampakkan kedengkianmu." 


Qatadah berkata: "Allah Ta'ala telah mengetahui, bahwasanya dalam 
pengeluaran harta benda itu terdapat pengikisan kedengkian." Benar apa yang 
dikatakan Qatadah, karena harta kekayaan itu merupakan suatu hal yang di- 
cintai, dan tidak dibelanjakan melainkan untuk suatu hal yang lebih dicintai 
seseorang daripadanya. 


Firman Allah 3E, 4 Y o Éa A Jel i a OE Y AEA p 
"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) 
pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir." Yakni, tidak 
memenuhi seruan tersebut. $ sä $ pee Gi J os? "Dan barangsiapa yang 
kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. ' “Maksudnya, 
pahala akan berkurang darinya, dan akibat dari hal itu sudah pasti kembali 
kepadanya. $ A a, "Dan Allah-lah Yang Mahakaya," yakni dari segala hal 
selain diri-Nya, dan segala sesuatu D membutuhkan-Nya. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 -| aah A 1, 9 "Sedangkan kamulah orang-orang 
yang membutuhkan," yakni, a kalianlah yang butuh kepada-Nya. 
Sehingga sifat Mahakaya merupakan satu sifat yang lazim bagi-Nya. Sedang- 
kan makhluk-Nya disifati dengan miskin sebagai sifat yang lazim bagi mereka, 
yang tidak dapat dipisahkan darinya. 

Dan firman-Nya, $£ 5 35? "Dan jika kamu berpaling," yakm dari 
berbuat taat kepada-Nya dan mengikuti syari'at-Nya: 
g SE Pan a Up Jan 9 "Niscaya Dia akan menggantifmu) dengan 


kaum yang lain, rr mereka tidak akan sepertimu." Maksudnya, mereka itu 
akan mendengar lagi taat kepada-Nya dan kepada perintah-Nya. 


KOH 
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AL - FAT-H 
(Kemenangan) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-48 : 29 ayat 
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Imam Ahmad meriwayatkan, Waki' memberitahu kami, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia bercerita: “Aku pernah 
mendengar “Abdullah bin Mughaffal bertutur: Pada tahun pembebasan kota 
Makkah, Rasulullah #£ pernah membaca surat al-Fat-h dalam perjalanannya 
di atas binatang tunggangan.” Mu'awiyah berkata: “Seandainya aku tidak . 
membenci orang-orang berkumpul mengelilingi kami, niscaya aku akan cerita- 
kan bacaan beliau tersebut." Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim dari hadits Syu'bah. 


y 7 7 KE 5 > 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
Oh t7 I rZ La rr e S £ A ser PERA 
A Suai ead D) a 


ef pe. 1 Se 


baL aal qrar- TA r4 ETEA e arr Na Lre ey 
Irm ail Anais 6 Can bine Ehi s Eile Aa a 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, 
(OS. 48:1) supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan memimpinmu kepada jalan yang lurus, (OS. 48:2) dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). (OS. 48:3) 


Surat ini turun ketika Rasulullah #£ kembali dari Hudaibiyyah pada 
bulan Dzulga'dah tahun ke-6 Hijrah. Yaitu, ketika orang-orang musyrik 
menghalang-halangi beliau masuk ke Masjidil Haram untuk menunaikan 
umrah di sana. Mereka membuat penghalang antara beliau dengan Masjidil 
Haram. Selanjutnya, mereka cenderung mengadakan perdamaian dan genjatan 
senjata, serta supaya beliau pulang kembali pada tahun ini dan datang kembali 
pada tahun depan. Maka, Rasulullah # memenuhi permintaan mereka, meski 
ada juga sebagian Sahabat yang tidak menyukainya. Di antara Sahabat itu 
adalah “Umar bin al-Khaththab &5 , sebagaimana yang akan dibahas lebih 
lanjut secara rinci pada penafisran surat ini, insya Allah Ta'ala. 


Ketika Rasulullah #£ menyembelih binatang kurban di tempat di 
mana beliau tertahan, Allah 88 pun menurunkan surat ini berkenaan dengan 
urusan beliau dan urusan mereka. Allah menjadikan perdamaian itu sebagai 
kemenangan, dengan memandang bahwa di dalamnya terkandung kemas- 
lahatan, dan sesuatu yang akan terjadi sebagai akibat dari perdamaian tersebut. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra' &5 , ia berkata: “Kalian semua 
mengategorikan kemenangan ini sebagai pembebasan kota Makkah, dan 
pembebasan kota Makkah ini memang merupakan suatu kemenangan. Sedang- 
kan kami mengategorikan kemenangan itu berupa Bai'atur Ridhwan pada 
peristiwa Hudaibiyyah. Ketika itu kami bersama Rasulullah #£ berjumlah 
114 orang. Hudaibiyyah adalah nama sebuah sumur yang kami kuras airnya. 
Tidak setetes pun air yang kami tinggalkan di dalamnya. Maka, berita itu pun 
sampai ke telinga Rasulullah #£, lalu beliau datang ke tempat itu. Kemudian, 
beliau duduk di bibir sumur, lalu beliau minta dibawakan satu bejana air, 
kemudian beliau berwudhw' dan berkumur-kumur, selanjutnya beliau berdo'a. 
Setelah itu, beliau menyiramkan air itu ke dalam sumur. Kemudian, kami 
meninggalkan sumur itu dalam jarak yang tidak jauh, hingga akhirnya sumur 
itu mengeluarkan air lagi yang dapat kami ambil sesuka hati dan juga untuk 
binatang-binatang tunggangan kami.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Nuh memberitahu kami, Malik bin 
Anas memberitahu kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari “Umar bin 
al-Khaththab &5 , ia bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah #&£ dalam 
suatu perjalanan. Lalu aku bertanya kepada beliau tentang sesuatu sampai tiga 
kali, tetapi beliau tidak juga menjawab. Kemudian aku berkata dalam diriku: 
Ibumu telah kehilangan dirimu, hai Ibnu Khaththab. Engkau telah bertanya 
berulang-ulang kepada Rasulullah #5 tiga kali, tetapi beliau tidak memberikan 
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jawaban kepadamu?” Kemudian aku menaiki binatang tungganganku, aku 
gerakkan untaku, kemudian aku maju karena khawatir akan diturunkan se- 
suatu (ayat al-Qur-an) mengenai diriku.” 


Lebih lanjut, “Umar bercerita: “Tiba-tiba aku mendengar seseorang 
menyeruku: Hai “Umar.” Maka, aku pun kembali dan aku kira telah turun 
suatu ayat mengenai diriku. Maka, Rasulullah &$ bersabda: 


Naa Tn Mena Kan 
CAS SP ag ya IA ip UE IP) 


(EA KUN 2 


“Tadi malam telah diturunkan kepadaku suatu surat yang lebih aku cintai 


daripada dunia dan seisinya, yaitu: 'Sesungguhnya Kami telah memberikan . 


kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i melalui beberapa jalan dari Malik 45. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia bercerita: 
“Telah turun kepada Nabi 3%, 4 5 4, LS sn Aa LN Ti nn $ Supaya 
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu,” dalam 
perjalanan beliau (ketika) kembali dari Hudaibiyyah. Nabi #5 bersabda: 


CP bwat Aa ih ey 


“Telah diturunkan kepadaku tadi malam sebuah ayat yang lebih aku sukai 
dari apa yang ada di atas bumi. 


Kemudian beliau membacakannya, maka mereka berkata: Sungguh 

merupakan sesuatu yang menenangkan lagi menggembirakan, wahai Nabi 
Allah. Allah 8£ telah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadapmu dan 
juga terhadap kami? Maka, turunlah kepada beliau ayat: 
a -iL o- seS GE i Sa A P, aspal J> Supaya 
Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai -sampai ayat- keberuntungan yang 
besar di sisi Allah.” (QS. Al-Fat-h: 5). (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab ash-Shahihain dari riwayat Qatadah). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ishaq bin Isa memberitahu kami, dari 
Majma' bin Ya'qub, ia bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku menyampai- 
kan hadits dari pamannya “Abdurrahman bin Zaid al-Anshari-, dari pamannya, 
Majma' bin Haritsah al-Anshari &s , ia merupakan salah satu gurra' yang 
membaca al-Our-an. Ia bercerita: “Aku turut menyaksikan Hudaibiyyah, ketika 
kami kembali darinya, tiba-tiba orang-orang membuat unta-unta mereka ber- 
larian. Lalu, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya: “Apa yang 
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terjadi dengan orang-orang?” Mereka menjawab: “Telah diturunkan wahyu 
kepada Rasulullah 8.” Lalu Kami pergi bersama orang-orang, dan kami melihat 
ternyata beliau masih berada di atas binatang tunggangannya di Kurra' Ghanim. 
Kemudian orang-orang berkumpul disekeliling beliau, lalu beliau membaca- 
kan kepada mereka ayat, $ Ls GS Wi LS = $ Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.’ 


= Kemudian, ada seorang Sahabat Rasulullah %5 bertanya: “Apakah itu 
kemenangan, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: ‘Benar sekali. Demi Rabb yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ini benar-benar kemenangan.’ 


PEP AP AEF EP EF AF AF AF AEF E 


Maka, dibagikanlah ghanimah perang Khaibar kepada orang-orang 

yang ikut dalam perjanjian Hudaibiyyah dan tidak ada seorang pun yang 

mendapat bagian kecuali yang ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyyah. 

Kemudian Rasulullah # membaginya menjadi 18 bagian. Sedangkan bala 

tentara berjumlah 1500 orang, 300 orang di antaranya adalah penunggang 

kuda. Maka, beliau memberikan kepada tiap penunggang kuda dua bagian 
dan kepada pejalan kaki satu bagian.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam bab 
al-Jihaad, dari Muhammad bin “Isa dari Majma' bin Ya'qub. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Abdurrahman bin Ani “Algamah, ia 
bercerita: “Aku pernah mendengar “Abdullah bin Mas'ud &z berkata: Ketika 
kami dalam perjalanan dari Hudaibiyyah, kami tertidur, Tan kami tidak ter- 
bangun melainkan matahari sudah terbit, maka kami pun bangun, sedang 
Rasulullah $$ masih tertidur. Kemudian kami katakan: Bangunkanlah beliau.” 
Maka, Rasulullah #£ pun bangun seraya berkata: “Kerjakanlah apa yang harus 
kalian kerjakan (shalat Shubuh). Dan demikianlah yang harus dikerjakan oleh 


orang yang tertidur atau lupa.” 


Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud $% menceritakan: “Dan kami kehilangan 
unta Rasulullah 4%. Lalu kami mencarinya hingga akhirnya kami menemukan- 
nya dalam keadaan tali kekangnya tertambat pada sebuah pohon. Kemudian 
aku mendatangi beliau dengan membawa untanya tersebut. Selanjutnya, beliau 
menaikinya. Ketika kami tengah berjalan, tiba-tiba beliau menerima wahyu. 
Rasulullah %, jika wahyu turun kepada beliau, maka beliau berada dalam 
keadaan takut. Dan setelah beliau gembira, maka beliau memberitahu kami 
bahwasanya telah diturunkan kepada beliau ayar, 4 ó 5 Ji 5 — $ 
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.” 


Hadits terakhir di atas telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 
dan an-Nasa-i dari jalur lain, dari Jami' bin Syidad dengan lafazhnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrahman memberitahu kami, 
Sufyan memberitahu kami, dari Ziyad bin Tlagah, ia bercerita: “Aku pernah 
mendengar Mughirah bin Syu'bah berkata: “Rasulullah #5 pernah mengerja- 
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kan shalat sampai kedua kakinya membengkak. Kemudian, ditanyakan kepada 


beliau: 


CAB Lag GLS Iya PAT LUNA AR ai 


Bukankah Allah telah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosa-dosa 
yang telah berlalu dan yang akan datang? 


Beliau menjawab: 
(CO ya ap SN Ya 


“Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang (pandai) bersyukur?” 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta beberapa perawi kecuali Abu 
Dawud, dari hadits Ziyad). 


Firman Allah &, $ 4 GS W SS GP "Sesungguhnya Kami telah mem- 
berikan kepadamu kemenangan yang nyata." Maksudnya, dalam keadaan jelas 
dan gamblang. Yang dimaksudkan di sini adalah perjanjian Hudaibiyyah, yang 
telah mendatangkan kebaikan yang melimpah. Orang-orang beriman saling 
berkumpul satu dengan yang lainnya. Orang mukmin pun berbincang dengan 
orang kafir, serta tersebarlah ilmu yang bermanfaat dan juga iman. 

Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, 4 46 G, 253 gs SE 5 WM WS AI 
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang.” Ini merupakan salah satu keistimewaan Rasulullah 
X, yang tidak melibatkan orang lain selain beliau. Tidak ada di dalam satu 
hadits shahih pun tentang pahala amal perbuatan bagi selain Rasulullah #5 
yang menyebutkan pemberian ampunan atas dosa-dosa yang telah berlalu 
maupun yang akan datang. Ini merupakan suatu penghormatan yang besar 
bagi Rasulullah &£. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
beliau dalam segala keadaannya yang senantiasa dalam ketaatan, kebaikan, dan 
istigamah yang tidak didapat oleh seorang pun selain beliau, baik orang-orang 
terdahulu maupun yang datang kemudian. Beliau adalah manusia paling 
sempurna, pemuka mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Beliau merupa- 
kan makhluk Allah Ta'ala yang paling taat dan paling menghormati perintah 
dan larangan-Nya. Ketika unta beliau ditemukan setelah ditangkap oleh se- 
orang penangkap gajah, beliau bersabda: 


Ma a AP a Ka SI Parag ) 
“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini tidaklah mereka 
meminta sesuatu kepadaku, yang dengannya mereka akan mengagungkan 


kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenankan per- 
mintaan mereka tersebut.” 
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Setelah Rasulullah # mentaati Allah dalam hal itu dan memenuhi 
perjanjian tersebut, Allah 88 berfirman kepada beliau: 
KU a AU Ca 3 AE UN Ul AS 3 53 Up "Sesungguh- 
nya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu." Yakni, di dunia dan di 
akhirat. $ Ka Ui Sia, "Dan menunjukkanmu kepada jalan yang lurus." 
Yakni, melalui apa yang telah disyari' atkan-Nya untukmu berupa syari'at 
yang agung dan agama yang lurus. 4 5; 7 dl S ray, $ “Dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat.” Yakni, disebabkan karena ke- 
tundukanmu kepada perintah Allah 4, maka Dia akan mengangkat dan 
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu. Sebagaimana yang disebutkan 


dalam hadits shahih: 
E Aa Ai nie LEAN 


"Tidaklah Allah menambahkan bagi orang yang memb eri maaf, melainkan 
kemuliaan (baginya). Dan tiada seorang hamba pun yang merendahkan hati 
karena Allah melainkan Allah akan mengangkat derajatnya." 


Dan dari “Umar bin al-Khaththab &5 , ia berkata: "Aku tidak meng- 
hukum seorang pun yang bermaksiat kepada Allah pada dirimu, sebagaimana 
jika kamu mentaati Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi pada dirinya." 
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Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin, supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (OS. 48:4) supaya Dia me- 
masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan 
supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, (OS. 48:5) dan supaya 
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang- 
orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang amat 
buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi 
mereka Neraka Jabannam. Dan (Neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembali. (OS. 48:6) Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 
bumi. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 48:7) 


Allah 8£ berfirman, $ ESA Jl sill a > "Dia-lah yang telah menurun- 
kan ketenangan ke dalam hati," maksudnya, Dia menjadikan ketenteraman. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas s&s. Qatadah mengatakan: 
"Yakni, ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman, yaitu para Sahabat 
Rasulullah 45 pada saat terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. Mereka itulah 
yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya. Setelah hati mereka tenang dan teguh, maka keimanan 


mereka terus bertambah. 


Imam al-Bukhari dan juga imam yang lain telah menjadikan ayat ter- 
sebut sebagai dalil tentang adanya tingkatan keimanan di dalam hati. 


Kemudian, Allah $$ menyebutkan bahwa jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia akan memenangkan mereka dari orang-orang kafir. Dia berfirman, 
SPI Ma bs $ "Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi." 
Maksudnya, seandainya Dia hanya mengirimkan satu Malaikat saja kepada 
mereka, niscaya mereka semua akan binasa, tetapi Allah Ta'ala mensyani'atkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berjihad dan berperang, karena 
di dalamnya terkandung hikmah yang sangat dalam dan hujjah yang sangat 
kuat serta bukti yang konkret. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya 
sangat mulia berfirman, $ C—S- Ú—4s M OLS, $ "Dan adalah Allah Maha: 
mengetahui lagi Mahabijaksana." 


Setelah : itu, Allah 58 berfirman: 


g Lg em BY (gi OA Sp oi AN, Gn fa a 8 "Supaya Dia me 


masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya." 
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Telah dikemukakan sebelumnya, hadits Anas bin Malik &5 ketika 
para Sahabat berkata: "Selamat bagimu, ya Rasulullah. Ini a janji Allah 
untukmu, maka apakah yang telah dijanjikan Allah untuk Kami?" Maka Allah 
menurunkan ayat, $ G Ca PAN Sa oi SAh Gn ja Jen $ 
"Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya.” Yakni, menetap di dalamnya untuk selama-lamanya. 4 mi e ran 

"Dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka." Yakmi, berbagai ke- 
salahan dan dosa-dosa mereka, sehingga Dia tidak akan menghukum mereka 
atas kesalahan dan dosa tersebut, tetapi Dia memberikan maaf dan ampunan, 
menutupi, menyayangi dan mensyukuri. $£ U-55 5 Als WS OLS, $ 

"Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah." Hal 
itu sebagaimana firman-Nya yang lain: 

SA AB TI Jen, UI 53 CP) cS ? "Barangsiapa dijauhkan dari Neraka 
dan dimasukkan ke dalam Surga, maka sungguh ia telah beruntung." (OS. Ali 
Imran: 185). 


Firman Allah dg lebih lanjut: 

g pal “5 AL ni SAS AN, AP Aa, San D $ “Dan supaya 
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprangsangka buruk terhadap 
Allah.” Maksudnya, mereka menuduh Allah Ta'ala curang dalam hukum- 
Nya dan mereka terus mengincar Rasulullah #£ dan para Sahabatnya untuk 
mereka bunuh dan binasakan secara keseluruhan. Oleh karena itu, Allah ber- 
firman, $ 43. 3 mele i ab el 3 A le $ "Mereka akan mendapat giliran 
(kebinasaan) yang sangat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka." 
Yakni, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. $ Vma oT s 45 1d Il, $ 

"Serta menyediakan bagi mereka Neraka Jahannam. Dan (Neraka Jahannam) 
itulah sejahat-jahatnya tempat kembali. ” 


Selanjutnya, Allah berfirman menegaskan kemampuan-Nya untuk 
membalas musuh-musuh Islam dari kalangan orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik, $ US he a oS liy SA», Ap "Dan kepunyaan 
Allah-lah tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana." 


Pn HN SAPI 


z7 Ben an AI kr 
Ken Pem 909393 22) 739 aA) gas 129 

1r aa ae ar TA Ar G0 ANA, G A r$ a 
pa AAN SA Bepe La 
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Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, (QS. 48:8) supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya, dan 
bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (OS. 48:9) Bahwasanya 
orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka berjanji 
setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa 
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itu akan me- 
nimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (OS. 48:10) 


Allah 8 berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad #5£: 
Ka Dai "Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi," yakni, atas 
semua makhluk. an 3 $ "Dan pembawa berita gembira," yakni, bagi orang- 
orang yang beriman. $ (5: 3 $ "Dan pemberi peringatan," yakni, bagi orang- 
orang kafir. Mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al- 
Ahzaab. 


IR NN TN TN TN TN TN DI TT NT TN TN DI WA A 


Kane at NO "Supaya kamu sekalian beriman kepada 


Allah dan Rasul-Nya, dan menguatkan (agama)-Nya," Ibnu “Abbas s&s dan juga 
bebera a ulama lainnya mengatakan: "Yakni, mengagungkan-Nya." 

bay 3 "Dan membesarkan- -Nya," yakni penghormatan, pengagungan, dan 
an $ o pis > "Dan bertasbih kepada- -Nya," mensucikan-Nya. 

£ he S > "Pada waktu pagi dan petang." Yakni, pada awal dan akhir siang. 
Setelah itu, Allah 3 berfirman kepada Rasul-Nya 315 sebagai pemuliaan dan 
penghormatan baginya, $ M 9,24 WI LI yi OP “Sesungguhnya orang- 
orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka berjanji setia kepada 
Allah.” Hal itu sama sebagaimana firman-Nya: 4 a e Úf aa Jyll ade oa Y 
"Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. (QS. 
An-Nisaa': 80). 


Firman-Nya, $ Ml Spa "Tangan Allah di atas tangan mereka." 
Maksudnya, Dia (ilmu-Nya) hadir bersama mereka, mendengarkan seluruh 
ucapan mereka, melihat tempat-tempat mereka, dan mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan di dalam hati mereka, serta apa yang mereka tampakkan. 
Dia-lah Rabb Yang Mahahatinggi, yang menerima bai'at melalui Rasulullah 
35. Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman: 

T E AEN ra $ "Maka barangsiapa yang melanggar janjinya, 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri." Maksudnya, 


WAD AD AS AS AS AS AS AS AS P AIA 


KAD AD AD AS AS AS AS A 
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akibat buruk itu akan kembali kepada pelanggarnya. Sedangkan Allah sama 
sekali tidak membutuhkannya. 4 Cs SI Sa dl DS ME LL Hi ja 
"Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akan memberi- 
nya pahala yang besar." Yakni, pahala yang melimpah. Dan bai'at ini adalah 
Bai'atur Ridhwan yang terjadi di bawah pohon Samurah di Hudaibiyyah. 
Dan jumlah para Sahabat 4 yang ikut berjanji setia kepada Rasulullah #£ 
pada saat itu ada yang mengatakan: “1300 orang.” Dan ada pula yang mengata- 
kan: “1400 orang.” Juga ada yang berpendapat: “1500 orang.” Dan yang per- 
tengahan adalah yang paling benar. 


BEBERAPA HADITS TENTANG MASALAH ITU. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami, Sufyan 
memberitahu kamı, dari ‘Amr, dari jabir &5 , ia bercerita: "Pada saat terjadi 
perjanjian Hudaibiyyah, kami berjumlah 1400 orang." Dan diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari hadits Sufyan bin “Uyainah. Juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits al-A'masy dari Salim bin Abil Ja'd, dari Jabir 
&s , ia bercerita: "Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang. Dan Rasulullah 
X meletakkan tangan beliau di air tersebut dan air mengalir di antara jari- 
jemarinya, sehingga mereka semua melihatnya." 


SEBAB TERJADINYA BAI'AT YANG AGUNG. 


Di dalam kitab as-Siirah, Muhammad bin Ishag bin Yasar bercerita: 
“Kemudian Rasulullah #!£ memanggil “Umar bin al-Khaththab s untuk 
beliau urus ke Makkah guna menyampaikan kepada para pemuka kaum Quraisy 
mengenai maksud kedatangan beliau. Maka, Umar bin al-Khaththab berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut orang-orang Ouraisy akan berbuat 
jahat kepadaku. Sedangkan di kota Makkah ini tidak ada seorang pun dari 
Bani “Adi bin Ka'ab yang akan membelaku. Dan orang-orang Ouraisy pun 
telah mengetahui permusuhan dan kebencianku terhadap mereka. Tetapi 
aku ingin memberitahumu seorang yang lebih terhormat di kalangan mereka 
daripada diriku, yaitu “Utsman bin “Affan &5 . Kita utus 1a untuk menemui 
Abu Sufyan dan para pembesar Ouraisy lainnya untuk menyampaikan berita 
kepada mereka bahwa kita datang kepada mereka bukan untuk berperang, 
tetapi datang untuk berziarah ke Baitullah dalam rangka mengagungkan ke- 
hormatannya. 


Maka, “Utsman pun pergi menuju kota Makkah, hingga akhirnya ia 
bertemu dengan Abban bin Sa'id bin al-'Ash, ketika memasuki atau sebelum 
memasuki kota Makkah. Kemudian Abban menemani “Utsman bin “Affan, 
lalu mengantarnya sehingga ia dapat menyerahkan surat Rasulullah 4 itu 
kepadanya. 
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Setelah itu, ‘Utsman berangkat hingga ia menjumpai Abu Sufyan dan 
para pembesar Quraisy. Ia menyampaikan apa yang dikirimkan Rasulullah #5. 
Maka, mereka berkata kepada Utsman &s setelah ia selesai membacakan 
surat Rasulullah % yang dikirimkan kepada mereka: ‘Jika Anda hendak me- 
ngerjakan thawaf di Baitullah, maka silahkan saja.’ Maka, ‘Utsman berkata: 
“Aku tidak akan mengerjakan thawaf sehingga Rasulullah #£ berthawaf.' 


Kemudian, orang-orang Ouraisy menahan “Utsman bin “Affan bersama 
mereka. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh Rasulullah 485 dan juga 
kaum muslimin bahwa ‘Utsman s telah dibunuh.” 


Ibnu Ishaq bercerita: “'Abdullah bin Abi Bakar memberitahuku, bahwa 
Rasulullah #£ bersabda ketika mendengar bahwa “Utsman bin “Affan telah 
dibunuh: 


Tn p 2. na Lea 
CA KA KTD 
Kita tidak akan tinggal diam sehingga kira berperang dengan kaum itu. 


Selanjutnya, Rasulullah # menyeru ummat manusia untuk berbai'at. 
Dan itulah yang disebut dengan Bai'atur Ridhwan yang terjadi di bawah 
sebatang pohon. Orang-orang pun berkata bahwa Rasulullah 85 membai'at 
mereka atas kematian. Dan Jabir bin “Abdillah &s berkata, Sesungguhnya 
Rasulullah # tidak membai'at mereka atas kematian, tetapi kami berbai'at 
(berjanji setia) untuk tidak lari.” Maka, orang-orang pun berbai'at. Dan tidak 
ada seorang pun yang enggan mengerjakannya kecuali al-Jadd bin @ais, saudara 
Bani Salamah. Jabir bin “Abdullah &s mengatakan: “Demi Allah, sungguh 
aku seakan-akan melihatnya merapat pada ketiak untanya yang ia tuju.’ Dengan 
demikian, ia bermaksud bersembunyi dari orang-orang. Lalu, ia datang kepada 
Rasulullah # dan menyampaikan bahwa berita tentang kematian “Utsman 
itu sama sekali tidak benar." 


Ibnu Luhai'ah menceritakan dari Abul Aswad, dari “Urwah bin az- 
Zubair ws, yang isinya mendekati siyag ini. Dan dalam siyagnya itu 1a me- 
nambahkan, bahwa orang-orang Ouraisy telah mengutus Suhail bin “Amr, 
Huwaithib bin “Abdul Izyi dan Mikraz bin Hafsh kepada Rasulullah #5. 
Ketika mereka berada bersamaan, tiba-tiba terjadi perbincangan antara sebagian 
kaum muslimin dan kaum musyrikin serta mereka saling melempar batu 
dan kedua kelompok tersebut berteriak. Lalu, kedua kelompok itu mundur 
beberapa langkah dari beliau. Kemudian, ada seorang penyeru Rasulullah # 
berseru: "Ketahuilah bahwa Ruhul Gudus telah turun kepada Rasulullah #£ 
dan menyuruh berbai'at. Maka, pergilah kalian dengan menyebut Nama Allah 
Ta'ala dan kemudian berbai'at. Selanjutnya, kaum muslimin berjalan menemui 
Rasulullah &£ di bawah sebatang pohon, lalu berjanji setia kepada beliau untuk 
tidak melarikan diri selamanya. Maka, hal itu menjadikan kaum musyrikin 
gentar. Mereka pun mengirimkan utusan dari kalangan kaum muslimin yang 
ada bersama mereka untuk (mengajak) mengadakan perjanjian dan perdamaian. 
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Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan dari Anas bin Malik 
&5 , 1a bercerita bahwa ketika Rasulullah &£ memerintahkan Bai'atur Ridhwan, 
Utsman bin “Affan &s menjadi utusan Rasulullah #£ kepada penduduk 
Makkah, maka orang-orang pun berbai'at. Kemudian, Rasulullah #5 berdo'a: 


AE D wat 

"ga Il Je Aro Gd OGS UI ee" 
"Ya Allah, sesungguhnya “Utsman tengah mengemban Tenan Allah 
dan Rasul-Nya." 


Lalu beliau memukulkan salah satu tangannya ke tangannya yang lain. 
Tangan Rasulullah #55 yang membai'at atas nama “Utsman lebih baik daripada 
tangan mereka sendiri. 


Abu Bakar “Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi menceritakan dari 
asy-Sya'bi, ia bercerita: “Ketika Rasulullah #5 mengajak orang-orang untuk 
berbai'at, maka orang yang pertama kali sampai kepada Rasulullah adalah 
Abu Sinan al-Asadi. Ia berkata: Bentangkan tanganmu, aku akan berbai'at 
kepadamu.” Maka, Rasulullah berkata: Berdasarkan apa engkau berbai'at 
kepadaku? Abu Sinan 2 menjawab: “Atas dasar apa yang ada padamu.’ 


Demikianlah Abu Sinan bin Wahb al-Asadi.” 


P AEP AFP AEP EF AF AF AFP AF AF AEF AF AF AF AT S 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi' &5 , ia mengatakan bahwa 
sesungguhnya orang-orang membicarakan tentang Ibnu Umar s, bahwa 
ia telah masuk Islam sebelum “Umar bin al-Khaththab, padahal sesungguhnya 
tidak demikian. Dan yang benar bahwa pada saat terjadi perjanjian Hudaibiy- 
yah, “Umar mengutus “Abdullah untuk mengambil kuda miliknya yang ada 
pada salah seorang dari kaum Anshar yang akan ia gunakan untuk berperang, 
sedang pada saat itu Rasulullah %5 tengah dibai'at di bawah pohon, dan “Umar 
$s sendiri tidak mengetahui akan hal itu. Maka, “Abdullah bin “Umar pun 
membai'at Rasulullah dan kemudian pergi ke tempat kuda miliknya untuk 
selanjutnya ia kembali kepada ayahnya dengan membawa kudanya tersebut. 
Dan Umar sendiri telah siap berperang, lalu ‘Abdullah bin Umar memberitahu- 
nya bahwa Rasulullah #£ telah dibai'at di bahwa pohon. Maka, “Umar bin 
al-Khaththab pun segera bertolak dan berangkat bersama anaknya itu, sehingga 
1a berbai'at kepada beliau. Dan itulah yang banyak dibicarakan oleh banyak 
orang, bahwa Ibnu “Umar masuk Islam lebih awal sebelum “Umar kgs. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Mu'gil bin Yasar &5 ,1a bercerita: 
“Aku ikut menyaksikan Bai'atur Ridhwan, sedang Nabi #&£ tengah membai'at 
orang-orang, Saat itu aku berada di atas salah satu dahan pohon tersebut, tepat 
di atas kepala beliau. Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang, dan kami tidak 
berbai'at atas kematian, tetapi kami berbai'at kepada beliau untuk tidak me- 
larikan diri.” 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' & , 1a 
bercerita: "Aku pernah berbai'at kepada Rasulullah #5 di bawah pohon." 
Yazid berkata: “Aku pernah bertanya: Wahai Abu Salamah, dengan tujuan 
apa kalian berbai'at pada saat itu? Ia menjawab: “Untuk suatu kematian.” 


Imam al-Baihagi meriwayatkan dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, 
Salamah bin al-Akwa' &5 , ia bercerita: "Aku pernah datang ke Hudaibiyyah 
bersama Rasulullah #£, La saat itu kami berjumlah 1400 orang dengan 50 
ekor kambing. Kemudian Rasulullah &£ duduk di tepi sumur Hudaibiyyah, 
entah beliau berdo'a atau meludah ke dalamnya, hingga akhirnya mengalirlah 
air, sehingga kami dapat minum dan memberi minum (hewan ternak kami)." 


Al-Humaidi juga Meng en Sufyan memberitahu kami, dari “Amr, 


ia pernah mendengar Jabir & bercerita: “Pada peristiwa Hudaibiyyah i itu 
kami berjumlah 1400 orang. Maka Rasulullah #£ bersabda: 


(AE Ni A RSi) 
“Kalian adalah sebaik-baik penduduk bumi pada hari ini.” 


Jabir s berkata: "Seandainya aku dapat melihat, niscaya aku akan 
tunjukkan a kalian tempat pohon itu berada." 


Sufyan berkata: “Mereka berbeda pendapat mengenai letak pohon itu.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir &5 , dari Rasulullah #5, beliau 
bersabda: 

(( 3 aa Ta gal yah as yi En y )) 

"Tidak akan masuk Neraka seseorang yang pernah mengikat j janji setia di bawah 


pohon ini.' 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir &5 , ia bercerita: “Rasulullah 
4 bersabda: 


Pa 2 Sena aa aa 
(RP Jail! eta T di eS è SN Ci U up Sa 


‘Semua orang yang ikut berbai'at di bawah ohon i itu akan masuk Surga, 
kecuali pemilik unta merah.’ 


Kemudian kami berangkat dan segera mencarinya, dan ternyata 1a 
adalah seorang yang telah kehilangan untanya. Lalu kami katakan kepadanya: 
“Kemarilah, dan berbai'atlah.' Orang itu menjawab: “Menemukan untaku 


lebih aku sukai daripada harus berbai'at.” 


“Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari Jabir &s , dari Nabi 3%, 
beliau bersabda: 


pa TAS AS LS LS LS LS AS AS AI Sa Ia Ia Ca 2 2» D2 D2 D2. DD “2 “2, “: 
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(( EREE ALA bss ii Ngali å 3 ia Inah DA) 


"Barangsiapa yang menempuh jalan pegunungan, yaitu tsaniyyatul mirar, maka 
ia akan dapat menuruninya sebagaimana yang pernah dilakukam Bani Israil." 


Yang pertama kali menaikinya adalah kuda Bani Khazraj, setelah itu 
orang-orang menyusul mereka. Kemudian Nabi 8 bersabda: 


( Kea IA Ú aia SIS y) 


"Kalian semua diberikan ampunan, kecuali pemilik unta merah." 


Lalu kami katakan kepada orang itu: "Kemarilah agar Rasulullah & 
memohonkan ampunan untukmu." Maka orang itu pun menjawab: "Demi 
Allah, menemukan untaku yang hilang lebih aku sukai daripada aku diminta- 
kan ampunan oleh Sahabat kalian.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dari “Ubadillah. 


Selain itu, Imam Muslim juga meriwayatkan dari Jabir &5 , ia bercerita: 
“Seorang budak milik Hathib bin Abi Balta'ah pernah datang mengaduk 
tuannya, Hathib. Budak itu berkata: Ya Rasulullah, pastilah Hathib itu akan 


masuk Neraka.” Maka Rasulullah # pun bersabda: 


(TAMAN LG Aga BAG AN ES) 

“Engkau telah berdusta, ia tidak akan masuk ke dalamnya, karena ia telah ikut 
dalam perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah.” 

Oleh karena itu, seraya memberikan pujian kepada mereka, Allah # 

berfirman: 

SA Gan ai Je LI UP EX Ah el Op ASN SA UI Ur pad YP 

Ke Ia RL 

"Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka 

berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa 

yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar j janji itu akan menimpa 


dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah 
akan memberinya pahala yang besar." 


Ea Leo Ng Aye 4 D ATL AIA T Ap 


ss AT DA 2G. KA T a Oa a 


VAN Sania Sa ga UI ah 
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Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyyah) akan 
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohon- 
kanlah ampunan untuk kami." Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa 
yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: "Maka, siapakah (gerangan) 
yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu? Se- 
benarnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 48:11) 
Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak 
sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan 
syaitan telah menjadikanmu memandang baik dalam hatimu persangkaan 


Lo 


A 


f 


itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 


menjadi kaum yang binasa. (QS. 48:12) Dan barangsiapa yang tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir Neraka yang menyala-nyala. (QS. 48:13) Dan banya 
kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 48:14) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan kepada Rasul-Nya, 
Muhammad #£ tentang alasan orang-orang Badui yang tidak ikut serta ke 
Hudaibiyyah. Mereka lebih memilih tinggal bersama keluarga dan kesibukan 
mereka serta enggan melakukan perjalanan bersama Rasulullah #5, mereka 
beralasan bahwa mereka sibuk. Dan mereka meminta supaya Rasulullah #5 
memohonkan ampunan bagi mereka. Ucapan itu hanya sebagai basa-basi, 
bukan sebagai keyakinan, bahkan hanya merupakan siasat dan tipu daya serta 
cenderung dibuat-buat. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam batinya. Kata- 
kanlah: Maka, siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu?" Maksudnya, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak 
apa yang dikehendaki Allah terhadap kalian. Mahatinggi lagi Mahasuci Dia, 
dan Dia Mahamengetahui segala apa yang kalian rahasiakan dan sembunyikan, 
meskipun kalian mengada-ada dan bersifat munafik terhadap kami. 


Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ V — op% UX NS YP 
"Sebenarnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, 
ketidakikutsertaan kalian itu sama sekali tidak beralasan dan tidak pula ber- 
halangan, Pe sebagai | bentuk LN 
ga melal e aa [b y; b "Tetapi kamu menyangka 
bahwa Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali kepada 
keluarga mereka selama-lamanya. " Maksudnya, kalian berkeyakinan bahwa 
mereka itu akan terbunuh, tercabut hingga ke akar-akarnya, dan akan binasa 
semuanya, serta udak ada Seorang pun : dari mereka yang pulang dengan mem- 

bawa berita. $ an as y eyd b Ab, $ "Dan kamu telah menyangka dengan 

sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa." Maksudnya, hancur 
binasa. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas ws, Mujahid, dan 
lain-lain. Sedangkan Qatadah berkata: "Yakni rusak." 


Setelah itu, Allah 4 berfirman, § 4, ,5 Ab oag J 3> "Dan barang- 
siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya, barangsiapa 
yang tidak tulus ikhlas dalam beramal, baik secara lahir maupun bathin karena 
Allah, maka Allah akan mengadzabnya di Neraka, meskipun ia telah mem- 
perlihatkan di hadapan manusia sesuatu yang bertentangan dengan pa yang 
terdapat dalam bathinnya. Selanjutnya, Allah && menjelaskan bahwa Dia Maha- 
bijaksana, Maharaja, dan Mahamengatur seluruh penghuni langit dan bumi. 
g loy Da Dl OS y lEs o oiky AET, "Dia memberi ampunan kepada 
siapa yang dikendaki-Nya dan Allab Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” 
Yakni, bagi orang-orang yang bertaubat, kembali, dan tunduk kepada-Nya. 
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Orang-orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat 
untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya kami meng- 
ikutimu, mereka hendak merubah janji Allah. Katakanlah: “Kamu sekali- 
kali tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah menetapkan se- 
belumnya." Mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami." Bahkan, mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. (OS. 48:15) 


Allah 8& berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang 
tidak ikut bersama Rasulullah #5 dalam melaksanakan umrah pada saat terjadi 
perjanjian Hudatbiyyah. Di mana ketika Nabi #£ dan para Sahabatnya berangkat 
menuju Khaibar dalam rangka membebaskannya, mereka meminta agar bisa 
ikut pergi bersama mereka menuju ke tempat harta rampasan, tetapi mereka 
menolak ikut ketika hendak melawan dan menghancurkan musuh. Kemudian 
Allah 4 menyuruh Rasul-Nya X% untuk tidak memberikan izin kepada mereka 
sebagai hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah mereka lakukan. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut 
dalam perjanjian Hudaibiyyah itu dengan harta rampasan perang Khaibar 
yang melimpah. Yang demikian itu hanya dikhususkan bagi mereka dengan 
tidak melibatkan orang lain, termasuk orang-orang Badui yang memang tidak 
mau ikut. Sehingga mereka tidak memperoleh harta Mn itu, baik me- 
nurut syari'at maupun takdir kauni. 


Oleh karena itu, Allah 8£ berfirman, $ šl IS | aa of osy è "Mereka 
hendak merubah janji Allah." Mujahid, Qatadah, dan Juwaibir berkata: "Yaitu, 
janji yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian Hudaibiy- 
yah." ' Pendap at ini menj jadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman Allah Ta'ala, 
GM S as of oya 2d "Mereka hendak merubah janji Allah." Ibnu Juraij 
berkata: "Yakni, dengan cara melemahkan semangat kaum muslimin untuk 


berjihad." 


g e D AJ Ss Kn j $ "Katakanlah: 'Kamu sekali-kali 
tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah menetapkan sebelumnya. '" 
Yakni, Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian 
Hudaibiyyah sebelum kalian meminta pergi bersama mereka. 

g LIESS Y odpis $ "Mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu den gki 
kepada kami." Yakni, jika kami ikut serta bersama kalian dalam memperoleh 
harta rampasan perang. $ 9—5 Y oi YIS FP "Bahkan, mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. " Maksudnya, masalahnya tidak seperti yang 
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mereka katakan, melainkan mereka sama sekali tidak mempunyai pemahaman 
sedikit pun. 
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Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: "Kamu akan diajak 
untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu 
akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika 
kamu patuhi (ajakan itu), niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala 
yang baik, dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling 
sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih." 
(QS. 48:16) Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang 
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). 
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- 


sungai. Dan barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diadzabnya dengan 
adzab yang pedih. (QS. 48:17) 


AC 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
mempunyai kekuatan besar, yang mana kaum muslimin diseru untuk me- 
merangi mereka. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah 
kaum Hawazan. Pendapat kedua, mereka adalah penduduk Tsagif. Pendapat 
ketiga, yakni Bani Hanifah. Dan pendapat keempat, yaitu pendudukan Persia. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ x% P al c A SPL $ "Kalian 
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar," 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari az-Zuhri, ia berkata: “Yakni, mereka ini 
tidak datang." Ia meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #5, beliau 
bersabda: 
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga kalian memerangi suatu kaum yang 
bermata sipit, berhidung pesek, seolah-olah wajah mereka seperti perisai." 


Sufyan berkata: "Mereka itu adalah orang-orang Turki." Ibnu Abi 
“Umar bercerita: “Aku mendapatkan di tempat yang lain, Ibnu Abi Khalid 
memberitahu kami, dari ayahnya, ia bercerita bahwa Abu Hurairah &s pernah 
singgah di tempat kami, lalu ia menafsirkan sabda Rasulullah #55: 


(AS au va Ia) 
Kalian akan memerangi suatu kaum yang sandal mereka adalah bulu.” 


Abu Hurairah menafsirkan: “Yaitu, bangsa Kurdi.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ o pis a A JA b "Kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam)." Yakni, disyari'atkan kepada 
kalian jihad dan memerangi mereka. Hal itu masih tetap terus berlaku terhadap 
mereka dan kalian akan mendapatkan kemenangan atas mereka, atau kalau 
tidak, mereka harus menyerah sehingga mereka masuk agama kalian tanpa 
melalui peperangan, tetapi atas pilihan mereka sendiri. 


Selanjutnya, Allah J8 berfirman, $ !xk! ob $ "Maka, jika kamu patuhi 
(ajakan itu)." Yakni, kalian memenuhi dan pergi berjihad serta Na 
kewajiban kalian dalam hal itu, $ i a SS Ba ea AM Sig $ 
"Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik, dan jika kamu 
berpaling, sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya. ' ' Yaitu, pada masa 
perjanjian Hudaibiyyah, di mana kalian diseru tetapi kalian justru menolak, 
4 e Gi A 9 "Niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih." 


Setelah itu, Allah # menyebutkan beberapa alasan yang membolehkan 
meninggalkan jihad. Di antaranya adalah alasan permanen, seperti buta dan 
pincang seumur hidup. Dan yang lainnya bersifat temporer, seperti sakit yang 
menyerang beberapa hari dan sembuh kemudian. Maka, orang yang mempunyai 
alasan temporer ini disamakan dengan orang mempunyai alasan permanen, 


sehingga ia sembuh kembali. 


Lebih lanjut, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya mengobar- 
kan semangat jihad, berbuat taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya: 


' HR. Imam yang lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah.“4). 
° Ibid. 
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CAR Hp SE IN Spb, MI gbi id "Dan barangsiapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan barangsiapa yang 
berpaling. " Yakni, enggan berjihad dan lebih memilih kehidupan duniawi, 
K UJI Ulis big p "Niscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih." Yakni, 
di dunia dengan kehinaan dan di akhurat dengan api Neraka. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya Allah telah ridha terbadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang 
ada di dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberikan balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktu- 
nya). (OS. 48:18) Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka 
ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 48:19) 


Aa 
2 
4 


Allah 8 memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang 
mukmin yang berbai'at kepada Rasulullah #£ di bawah pohon. Yang jumlah 
mereka telah dikemukakan di atas, yaitu 1400 orang. Dan pohon yang dimaksud 
adalah pohon Samurah yang terletak di wilayah Hudaibiyyah. 


Firman-Nya, $ : Tea js 36 Je "Maka Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati mereka," yakni berupa kejujuran, kesetiaan, mendengar dan 
taat. $ LK J 56 ? “Lalu Dia menurunkan ketenangan,” yaitu ketenteraman, 
kep HA, mele $ “Atas mereka dan memberikan balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat.” Yaitu, perdamaian yang dilangsungkan oleh 
Allah & antara orang-orang mukmin dengan musuh-musuh mereka, serta 
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang dihasilkan oleh per- 
janjian tersebut. Yaitu, berupa pembebasan Khaibar dan Makkah, dan kemudian 
pembebasan seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka, serta ke- 
muliaan, pertolongan, dan kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat yang 
mereka dapatkan. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
A NAN 30S Haa s% "Serta harta rampasan yang banyak yang 
dapat mereka ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." 
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Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat 
kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu dan Dia 
menahan tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri- 
Nya) dan agar itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia 
menunjukimu kepada jalan yang lurus. (OS. 48:20) Dan (telah menjanjikan 
pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu 
belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 48:21) Dan sekiranya 
orang-orang kafir itu memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan 
diri ke belakang (kalah), kemudian mereka tidak memperoleh pelindung 
dan tidak (pula) penolong. (OS. 48:22) Sebagai suatu Sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan 
bagi Sunnatullah itu. (OS. 48:23) Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka 
dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu dari (membinasakan) 
— mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkanmu atas mereka, 
dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 48:24) 


Mengenai firman Allah 3, $ — sik TA sl Si 5 22, $ "Allah 
menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil," 
Mujahid mengatakan: "Yaitu seluruh harta rampasan yang berlaku sampai 
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Ber - 
sekarang ini." $ sih . SI Jms $ "Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu," yaitu, pembebasan Khaibar. 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws mengenai ayat: 
$ sih SI FE 9 "Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu," yakni, 
perjanjian Hudarbiyyah. 


$ Ke AI Kal GS? "Dan Dia menahan tangan manusia dari (mem- 

binasakan)/mu," maksudnya, Allah tidak akan menimpakan kepada kalian 
keburukan yang disembunyikan oleh musuh-musuh kalian, berupa peperangan 
dan pertempuran. Demikian juga Allah XÆ telah menahan tangan-tangan orang- 
orang yang tidak ikut berperang yang berada jauh di belakang k kalian dari 
mengganggu keluarga kalian dan juga isteri-isteri kalian. $ cw) ile oS > 

"Dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin," maksudnya, agar 
yang demikian itu mereka jadikan pelajaran yang berharga, karena sesungguh- 
nya Allah Ta'ala telah menjaga dan menolong mereka dari seluruh musuh 
mereka meskipun jumlah mereka sedikit. Dan supaya mereka mengetahui 
bagaimana Allah Ta'ala telah melakukan hal tersebut kepada mereka. Dia 
Mahamengetahui akhir dari segala sesuatu, dan pilihan yang telah Dia jatuh- 
kan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman, meskipun secara lahiriyah, 
mereka tidak menyukainya. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
g A E a —£,8 "Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu 
‘padahal ia amat baik bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 216). 


Firman-Nya, 4 C2. Li LE s> "Dan agar Dia menunjukkanmu 
kepada jalan yang lurus." Yakni, disebabkan oleh ketundukan kalian pada 
perintah-Nya dan ketaatan kalian kepada-Nya serta kesediaan kalian mengikuti 
Rasul-Nya, Muhammad #£. 


Dan, firman Allah 3g: 

g Ka sa K Ie 3 OS, la Ai Pela Gi Hana o a d "Dan yang lain yang 
kamu belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. 

Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Yakni, harta rampasan yang 
lain dan juga penaklukan kota-kota lain yang kalian tidak mampu melaku- 
kannya, dan Dia mudahkan hal itu untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah 
menguasakan semuanya itu kepada kalian, karena sesungguhnya Dia adalah 
Rabb Yang Mahatinggi yang memberikan rizki kepada orang-orang yang ber- 
takwa kepada-Nya dari jalan yang tidak diduga-duga. 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai harta rampasan ter- 
sebut, apakah yang dimaksudkan dengannya. Al-Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas s&s: "Yaitu Khaibar." Hal i didasarkan pada pendapatnya 
mengenai firman Allah Ta'ala berikut ini, $ sis < J $ "Maka disegerakan- 
Nya harta rampasan ini untukmu." Yaitu, perjanjian Hudaibiyyah. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: “Yakni, setiap pembebasan daerah dan harta rampasan 
sampai hari Kiamat." 
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Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah memberitahu kamı, 
dari Samak al-Hanafi, dari Ibnu “Abbas ss, mengenai firman-Nya: 
Ta Me Gia Jg 51,9 "Dan yang lain yang kamu belum dapat 
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya." Ia mengatakan: 
"Semua itu adalah pembebasan-pembebasan yang dilakukan sampai sekarang 
ini. 

Firman Allah $% selanjutnya: 

KAN, o yim Y = Ni Iya “mall “ku Í, $ “Dan sekiranya orang- 
orang kafir itu memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang 
(kalah), kemudian mereka tidak memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong.” 
Allah & berfirman seraya memberikan kabar gembira kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman, bahwa jika mereka diperangi oleh orang-orang musyrik, 
niscaya Allah, Rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang beriman akan mem- 
berikan pertolongan kepada mereka. Dan pasukan orang-orang kafir itu pasti 
akan berlarian tanpa mendapatkan pelindung dan juga penolong. Karena, 
mereka berperang untuk Allah Ta'ala, Rasul-Nya, dan kelompok-Nya dari 
kalangan orang-orang yang beriman. 


Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ia 'ala berfirman: 

& None MEI Demi J3 js aa E. š 46 > "Sebagai suatu Sunnatullah yang 
telah bérlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan 
bagi Sunnatullah itu." Maksudnya, hal itu merupakan Sunnah dan kebiasaan 
Allah Ta'ala terhadap semua makhluk-Nya. Kekufuran dan keimanan itu 
tidak akan pernah bertemu dalam satu tempat, melainkan Allah pastı akan 
memberikan pertolongan terhadap keimanan dan mengalahkan kekufuran. 
Dan Dia akan mengangkat kebenaran dan menjatuhkan kebathilan. Sebagai- 
mana yang dilakukan Allah Ta'ala pada saat terjadi perang Badar terhadap 
para wali-Nya dari kalangan orang-orang mukmin dan pertolongan yang Dia 
berikan kepada mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya darı kalangan 
kaum musyrikin, meskipun jumlah kaum muslimin sedikit dan kaum musyrikin 
berjumlah sangat banyak. 


Dan firman Allah 86: 
HA DE po (SAN oa Ba gan Sl K3 al US aa A d 
Ke a 


"Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) 
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan." Hal itu merupakan anugerah yang dikaruniakan Allah 3g kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman ketika Dia menahan tangan orang-orang 
musyrik dari mereka, sehingga mereka tidak dapat melukai atau mencelakai 
mereka sedikit pun, dan Dia juga menahan tangan orang-orang mukmin dari 
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kaum musyrikin, sehingga mereka tidak memerangi kaum musyrikin itu di 
Masjidil Haram, tetapi masing-masaing dari keduanya saling menjaga dan 
saling mengadakan perdamaian. Semua itu mengandung kebaikan bagi kaum 
muslimin dan kesudahan yang baik berada di tangan mereka, baik di dunia 
maupun di akhirat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia bercerita: 
“Pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah, ada 80 orang laki-laki dari penduduk 
Makkah yang turun menemui Rasulullah #$ dan para Sahabatnya dengan mem- 
bawa senjata. Mereka turun dari bukit Tan'im mencari kelengahan Rasulullah 
#5. Kemudian beliau mendo'akan keburukan bagi mereka hingga mereka 
ditahan.” "Affan berkata: "Kemudian Rasulullah X% memaafkan mereka, hingga 
EA AAA a a DaDa 
yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenang- 
kanmu atas mereka,” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud 
di dalam Sunannya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam bab tafsir di kitab 
Sunan keduanya, melalui beberapa jalan dari Hammad bin Salamah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 
&5 , ia bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah #5 berada di pokok pohon 
yang disebutkan oleh Allah Ta'ala di dalam al-@ur-an. Dahan-dahan pohon 
itu berada di atas punggung beliau dan “Ali bin Abi Thalib serta Suhail bin 
“Amr berada di hadapan beliau. Lalu Rasulullah #£ berkata kepada “Ali &5 : 
“Tulislah bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan Nama Allah Yang Maha- 
pemurah lagi Mahapenyayang)." Kemudian Suhail menarik kertas perjanjian 
itu dengan tangannya dan mengatakan: “Kami tidak memahami ar-Rahmaan 
ar-Rahiim, tulislah kalimat yang bisa kami mengerti.' Maka Rasulullah ber- 
kata: Tulis saja, 'dengan Nama-Mu, ya Allah.” Dan tulislah: Tni adalah per- 
janjian perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad, Rasulullah #5, untuk 
penduduk Makkah.’ Kemudian Suhail bin “Amr menahan dengan tangannya 
seraya berkata: ‘Sesungguhnya kami telah menzhalimi dirimu. Seandainya 
benar engkau adalah utusan-Nya tulislah kalimat yang kami mengerti.’ Maka 
Rasulullah berkata: “Tulislah: Inilah perjanjian damai yang telah ditetapkan 


-oleh Muhammad bin “Abdillah.” 


Ketika kami tengah seperti itu, tiba-tiba datanglah 30 orang pemuda 
yang menyandang senjata, lalu mereka menyerang kami, maka Rasulullah #55 
mendo'akan keburukan bagi mereka, sehingga Allah Ta'ala mencabut pen- 
dengaran mereka, lalu kami bangkit dan menangkap mereka. Rasulullah 4g 
bersabda: “Apakah kalian datang dalam jaminan perlindungan seseorang, atau 
adakah seseorang yang memberikan jaminan keamanan kepada kalian?” Mereka 
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menjawab: “Tidak.” Kemudian beliau membebaskan mereka, hingga Allah 
Ta'ala Da -kan firman-Nya: , , D 
ea da a a S a IS SA ja, 9 Dan Dia 
yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenang: 
kanmu atas mereka.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits Husain 
bin Wagid. 





GIE NE da ae AS GI AA 
Il Gagas DEL Mean bra dls Tas ata | 
iad r a alo E AA AA SC apks 
eaea Hilt < GA 53 LS atas 
Ih ag di , AL Trs abi Da Jaz 


aE aasia Seri 
ra aaa Sb AFE 
O aK i G ARE 


Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangimu dari bia 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (pe- 
nyembelihan)nya. Dan kalaulah tidak karena laki-laki yang mukmin dan 
perempuan-perempuan yang mukminah yang tidak kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki- 
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentu- 
lah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih. (QS. 48:25) Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam bati 
mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jahiliyyah, lalu Allah menurun- 
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin, dan 
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Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak 
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. (OS. 48:26) 


Allah #£ berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang kafir 
dari kalangan kaum musyrikin Arab dari suku Quraisy dan orang-orang yang 
ikut membantu mereka mewujudkan kemenangan melawan Rasulullah #£, 
É i; S Sa 2? "Merekalah orang-orang yang kafir," yaitu orang-orang kafir. 
E Adi orad oé < 3X23 $ "Yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil Haram," 
padahal kalian yang lebih berhak o dan pada sisi yang lain kalian 
memang menjadi penghuninya. 4 l= Al; o SEK Gd, 9 "Dan menghalangi 
hewan kurban sampai ke tempat benyembelihan)nya. "Maksudnya, mereka meng- 
halang-halangi binatang kurban untuk sampai ke tempatnya. Yang demikian 
itu merupakan salah satu bentuk kezhaliman dan kejahatan mereka. Hewan 
kurban tersebut berjumlah tujuhpuluh ekor budnah (unta). Sebagaimana akan 
dijelaskan lebih lanjut, insya Allah. 


Dan firman Allah 35, $ oih Ka Dn JIE Y, 9 "Dan kalau tidak- 
lah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukminah," 
yakni, yang berada di tengah-tengah orang-orang kafir yang menyembunyikan 
keimanan mereka karena khawatir terhadap keselamatan diri mereka dari 
gangguan kaum mereka yang kafir, tetapi kami memberi kuasa atas kalian 
dalam melawan mereka, sehingga kalian akan membunuh mereka dan mem- 
binasakan para pemuka mereka, tetapi di antara mereka terdapat orang-orang 
yang beriman, laki-laki maupun perempuan yang tidak kalian kenal pada saat 
TA memeran angi : 2 Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Nara AA Kama | A aa — A palas J ? "Yang tidak kamu ketahui bahwa kamu 
Na smu mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusahan," yakni berupa 
dosa dan denda. $ ss j asy — d eii He x $ "Tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), 
supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya." 
Maksudnya, mengakhirkan hukuman mereka agar orang-orang beriman yang 
ada di kalangan mereka bisa selamat dan juga agar kebanyakan mereka kembali 
kepada Islam. 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, $ | aa Ap "Sekiranya 
mereka tidak bercampur baur," maksudnya, seandainya orang-orang kafir dapat 
dipisahkan dari orang-orang n mukmin yang berada di tengah-tengah mereka, 
4 Cf is ea AS Cill Li "Tentulah Kami akan mengadzab orang-orang 
kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih." Maksudnya, niscaya Kami 
akan memberikan kekuasaan kepada kalian atas mereka sehingga kalian dapat 
membunuh mereka seluruhnya, Selena yang mengerikan. 


Dan firman Allah &£, $1 “Jati A R mel — as La JI | 3 $ 
“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu) 
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kesombongan Jahiliyyah,” yaitu, ketika mereka menolak untuk menuliskan 
kalimat “Bismillaahirrahmaanirrahiim” dan juga menolak untuk menulis 
kalimat “ini adalah apa yang diputuskan oleh Muhammad, Rasul Allah.” 

$ sa KS HI Sep Say ah L A Syb p “Lalu Allah menurun- 
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” yaitu, kalimat “Laa ilaaha illallaah 
(tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah). 


Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jarir dan “Abdullah bin Ahmad 
dari ath-Thufail Ibnu Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya &5 , bahwasanya ia pernah 
mendengar Rasulullah #85 bersabda mengenai firman-Nya: 
$ SAN Kas 3, 9 "Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa," 
yaitu, “Laa Ilaaha illallaah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at- 
Tirmidzi dari al-Hasan bin Gaza'ah, dan ia mengatakan: “Hadits tersebut 
gharib, dimana kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dan aku 
pernah bertanya kepada Abu Zur'ah, darinya, dan ia tidak mengetahuinya 
kecuali dari sisi ini.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah &s pernah bercerita kepadanya, bahwasanya Rasulullah #5 
pernah bersabda: 

KA ø P 2 - - ø Yz 3 3 - r roi 
a d ya Y G a i S a S E AN 
(B de ar y aiy Y) A g AG Ja a 
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengatakan 
bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah. Jika mereka mengerjakan yang demikian, maka darah dan harta mereka 
akan terpelihara dariku, kecuali (mereka melakukan kesalahan-kesalahan yang 
boleh dihukum menurut Islam). Dan hisab mereka terserah kepada Allah 4%." 
(Muttafaq 'alaih dengan perubahan lafazh). 


Dan Allah 8& berfirman di dalam Kitab-Nya seraya menyebutkan 
suatu kaum, dimana Dia berfirman: 
kea A HISS sil? "Sesungguhnya mereka dahulu, apabila 
dikatakan kepada mereka: “Laa Ilaaha illallaah (tiada Ilah yang haq selain Allah), 
mereka menyombongkan diri." (OS. Ash-Shaaffaat: 35). 


Dan Allah Jalla Tsana-ubu, $ gial, g HLS, SpE S ah $ 
"Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah mereka ber- 
hak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. " Yakni, kalimat “Laa 
Ilaaha illallaah Muhammad Rasulullah,” lalu mereka menyombongkan diri 
terhadapnya, dan orang-orang musyrik pun menyombongkan diri darinya 
pada peristiwa Hudaibiyyah. Kemudian Rasulullah #£ mengirimkan surat 
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kepada mereka yang membahas mengenai permasalahan waktu. Wallaahu 


a'lam. 


Muyahid berkata: “Kalimat takwa berarti ikhlas.” “Atha' bin Abi Rabah 
mengatakan: "Kalimat takwa adalah: 


ý É a S E Ag asii if i i A ea S ag MAY" 


Laa Ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu lahul mulku walahul hamdu wa- 
huwa 'alaa kulli syai'in qadiir (tidak ada Ilah selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, segala keraj aan dan pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu)." 


‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan da Ibnu ‘Abbas mengenai firman 
Allah Ta'ala, 4 sy S | — Sl, 9 "Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa," ia mengatakan, beliau mengatakan: "Yaitu kesaksian bahwa 
tidak ada Ilah selain Allah, dan ia merupakan kepala segala macam takwa." 


A- A 


“Atha' al-Khurasani mengemukakan: "Yaitu, A1 an se Jay 
(tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah)." 


Masih mengenai firman-Nya, $ Sa us H5 $ "Dan Allah mewajib- 
kan kepada mereka kalimat takwa," Qatadah mengatakan: "Yaitu, dengan 
mengucapkan: “Laa Ilaaha illallaah'." 


Firman-Nya, $ Wal, bs SI y F $ "Dan adalah mereka berhak dengan 
kalimat takwa itu dan patut memilikinya. ' "Orang-orang 1 muslim lebih berhak 
atasnya dan mereka memang pemiliknya. ? a 1 d oS, $ "Dan 
adalah Allah Mahamengetahui segala sesuatu. "Yakńi, Mahamengetahui siapa- 
siapa yang memang berhak mendapatkan kebaikan, dan siapa-siapa pula yang 
berhak mendapatkan keburukan. 


BEBERAPA HADITS BERKENAAN DENGAN KISAH PER- 
JANJIAN HUDAIBIYYAH DAN KISAH PERDAMAIAN. 


Di dalam kitab Shahihnya, Imam al-Bukhari 455 meriwayatkan dalam 
bab asy-Syuruuth, dari al-Miswar bin Makhkramah dan Marwan bin al-Hakam, 
yang hadits keduanya saling membenarkan. Keduanya bercerita: “Pada tahun 
terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, Rasulullah #£ pergi bersama sekitar 1300 
sampai 2000 orang Sahabatnya. Setelah sampai di Dzulhulaifah, beliau me- 
nuntun binatang kurban, beliau memberi tanda pada binatang kurban itu dan 
beliau ihram untuk umrah. 


Rasulullah #£ mengutus beberapa orang mata-mata dari suku Khuza'ah, 
lalu beliau melanjutkan perjalanan hingga ketika beliau sampai di Ghadirul 
Asythath, utusan itu datang kepada beliau dan berkata: Sesungguhnya kaum 
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Quraisy telah berkumpul dan mereka telah mengumpulkan pasukan untuk 
memerangi, menghalangi, dan mencegah." Maka Nabi 4 bersabda: 


AS ne “Ta Ta D ee aa aan AA” LS LE Pro, 
P No Seh SI Ul el) 

: (SI a a 
“Hai sekalian manusia, berikanlah pendapat kepadaku, apakah kalian melihat 
kita mesti cenderung kepada keluarga mereka dan keturunan orang-orang 
yang bermaksud hendak menghalangi kita dari Baitullah?” 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: | 
PTK T Pep a A AAA aa 
SR Se DA Sa a y) 

(513 (AS Wp GS yinal Gp 
“Kalian melihat kita lebih cenderung kepada keturunan orang-orang yang 
membantu mereka. Jika mereka mendatangi kita, maka Allah telah memenggal 


leher orang-orang musyrikin, dan jika kita tinggalkan, mereka dalam keadaan 
berduka cita." 


Dalam lafazh yang lain juga disebutkan: 


r # 
A 


“ -pa haa o Ze one EA 000. zoo pa Cal Oaa N 

AI Kalah MS YS V Oly GEA EA Dyah Uya OB) 
(( Sg Sia ay oi vs al J 
“Jika mereka duduk, maka mereka duduk dalam keadaan tertekan dan berduka 
cita. Dan kalaupun mereka selamat, maka leher mereka akan dipenggal oleh 


Allah 88, apakah kalian berpendapat bahwa kita harus tetap ke Baitullah, 
sehingga barangsiapa mengahalangi kita akan kita bunuh?” 


Abu Bakar &s berkata: "Ya Rasulullah, Engkau berangkat dengan 


tujuan ke Baitullah, dan bukan (bertujuan) hendak membunuh seseorang 
dan tidak juga berperang. Oleh karena itu, bertolaklah menuju ke Baitullah. 
Barangsiapa menghalangi kita darinya, maka kita harus memeranginya." 
Dalam lafazh yang lain disebutkan: “Maka Abu Bakar &s dan utusan- 
nya berkata: Perlu diketahui bahwa kita datang untuk mengerjakan umrah 
dan kita datang bukan untuk memerangi seseorang, tetapi barangsiapa yang 


menghalangi kita dan Baitullah, maka kita akan perangi.” Lalu Nabi 4 ber 
sabda: "Kalau begitu, berangkatlah." | 


Dalam lafazh yang lain disebutkan: 


Cia lé Pe) 
"Berangkatlah dengan menyebut Nama Allah Ta'ala." | 
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Sehingga ketika mereka berada di suatu jalan, Nabi #5 berkata: 
PI Oa a | HB E a A a Oh) 
(( AA "el PS ikat AA Sa 3) 3 PE 


"Sesungguhnya Khalid bin Walid di (atas) kuda milik orang Quraisy untuk 
melakukan pengintaian. Maka, ambillah posisi sebelah kanan. Demi Allah, 
mereka tidak menyadari keberadaan Khalid sehingga ketika ia bermaksud 
mendekati pasukan, maka ia pergi dan melompat seraya memberikan peringatan 
kepada kaum Quraisy." 


Kemudian Rasulullah #£ berjalan, sehingga ketika beliau sampai di 
Tsaniyyah yang darinya beliau membawa mereka turun, maka binatang tung- 
gangannya tersimpuh. Orang-orang berkata: "Biarkan, biarkan." Dan hal itu 
diulangi berkali-kali. Lalu mereka berkata: "Unta itu mogok, unta itu mogok." 
Maka Nabi #5 bersabda: 


-J Jú 43- Ja i KI pan SS i ME La, Serai! AN 
Hal II ISA Dp Kd Oak PI A a a 
(Gt 


"Unta itu tidak mogok, dan itu bukan sifatnya, tetapi ia telah dihalangi oleh 
sesuatu yang telah menghalangi tentara gajah. Demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah orang-orang Quraisy itu memintaku kepada suatu 
rencana yang di dalamnya mereka mengagungkan apa-apa yang terhormat 
bagi Allah, melainkan aku pasti akan memenuhinya." 


Kemudian ia menakutinya hingga hewan itu meloncat, lalu Khalid 
meninggalkan mereka hingga ia singgah di ujung kota Hudaibiyyah, di suatu 
tempat yang airnya sangat sedikit. Orang-orang menggali tanah untuk mencari 
air, namun mereka tidak juga mendapatkannya. Kemudian mereka mengadukan 
rasa haus mek kepada Rasulullah 45. Maka beliau mengeluarkan anak panah 
dari sarungnya. Lalu beliau menyuruh mereka supaya memasukkan anak 
panah itu ke dalam lobang itu. Demi Allah, lobang itu masih terus mengeluar- 
kan air, sehingga mereka mengambil air darinya. | 


Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Budail bin Waraqa' 
al-Khuza'i datang bersama beberapa orang dari kaumnya dari suku Khuza'ah. 
Rasulullah # memberikan nasihat kepada orang-orang yang jahat. Kemudian 
Budail berkata: "Sesungguhnya aku telah meninggalkan Ka'ab bin Lu-ay dan 
“Amir bin Lu-ay singgah di air Hudaibiyyah, bersama mereka terdapat suku 
al-'Audz al-Muthafil, dan mereka adalah oring oring yang memerangimu dan 
menghalang-halangimu darı Baitullah." 
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Maka Rasulullah 4s bersabda: 

SAS MIE au aaa 
Si a Wati NIA BA HS Tel DP cai Di 
CA Nai ea ol RT I ab I a TES Ga EN OÍ yel 

( MI A oji si a pit É Ah gi Je eh OA ga 


"Sesungguhnya kami tidak datang untuk memerangi seseorang, tetapi kami 
datang untuk melaksanakan umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Ouraisy 
telah diselimuti oleh perang, sehingga mereka celaka karena perang tersebut. 
Jika mereka mengehendaki, maka mereka boleh membiarkan diriku dan orang- 
orang. Dan jika mereka mau masuk ke dalam tempat yang dimasuki orang- 
orang, maka mereka boleh melakukannya. Jika tidak, maka mereka akan 
dilindungi. Dan jika mereka menolak, maka demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, aku akan memerangi mereka atas dasar perintahku ini, sehingga 
aku membunuh pendahulu-pendahuluku dengan memengal leher mereka atau 


Allah akan menyelamatkan urusannya. ' 


Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang Jamin 
katakan itu." Kemudian ia berangkat, sehingga ia mendatangi seorang Ouraisy 
dan berkata: "Sesungguhnya kami datang dari sisi orang ini (Rasulullah), dan 
kami telah mendengar ia berkata-kata. Jika kalian menghendaki, kami akan 
memaparkannya kepada kalian." Maka orang-orang bodoh di antara mereka 
berkata: "Kami tidak butuh penjelasanmu sedikit pun mengenai ucapannya 


itu." Sedangkan orang-orang yang berakal dari mereka berkata: "Beritahukan- 


lah apa yang pernah kamu dengar darinya." Budail menjawab: "Aku pernah 
mendengarnya berkata begini dan begitu." Kemudian Budail memberitahu 


mereka apa yang pernah dikatakan Rasulullah #5. 


Kemudian “Urwah bin Mas'ud berdiri dan berkata: "Wahai kaum, 
bukankah kalian adalah orang tua?" Mereka menjawab: "Benar." Atau mengata- 
kan: "Bukankah aku adalah anak?" Mereka menjawab: "Benar." Lebih lanjut 
ia berkata: "Apakah kalian mencurigaiku?" Mereka menjawab: "Tidak." Ia 
berkata: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku berusaha mengerahkan 
penduduk “Ukazh ketika mereka tidak mengikutiku, maka aku mendatangi 
kalian dengan membawa keluarga dan anakku serta orang-orang yang men- 
taatiku?" Mereka berkata: “Benar.” Lebih lanjut ia berkata: "Sesungguhnya 
orang ini (Rasulullah) telah menawarkan kepada kalian sebuah tawaran yang 
baik. Maka terimalah, dan biarkanlah aku mendatanginya." Mereka berkata: 
"Datang saja kepadanya." Maka ia pun mendatangi Rasulullah # dan meng- 
ajak beliau bicara. Nabi #5 mengatakan kepadanya ucapan seperti yang beliau 
katakan kepada Budail bin Waragah. Pada saat itu, “Urwah berkata: "Hai 
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Muhammad, bagaimana pendapatmu jika engkau membinasakan kaummu 
sendiri, apakah engkau pernah mendengar seseorang dari masyarakat Arab 
yang membinasakan kaumnya sebelummu? Namun jika bukan itu, maka demi 
Allah, sesungguhnya aku melihat wajah-wajah, dan aku melihat orang-orang 
yang akan lari meninggalkanmu." 


Kemudian Abu Bakar &s berkata kepadanya: "Hisaplah kemaluan 
patung Latta itu. Apakah kita akan pergi meninggalakannya?" “Urwah berkata: 
“Siapa dia? Mereka menjawab: ‘Abu Bakar.’ ‘Urwah berkata: "Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena jasamu kepadaku yang 
belum aku balas, niscaya aku akan menjawab." 


Kemudian “Urwah mengajak Nabi 4£ bicara. Setiap kali ia bicara, ia 
memegang jenggot Rasulullah #£, sedangkan al-Mughirah bin Syu'bah pada 
saat itu berdiri tepat di belakang beliau dengan memegang pedang. Setiap kali 
‘Urwah menyodorkan tangannya ke jenggot Rasulullah #£, al-Mughirah me- 
mukul tangan ‘Urwah dengan sarung pedang seraya berkata: "Jauhkan tangan- 
mu dari jenggot Rasulullah #£." Kemudian “Urwah mengangkat kepalanya 
seraya berkata: "Siapakah orang ini?" Rasulullah # menjawab: "Ia adalah al- 
Mughirah bin Syu'bah." “Urwah berkata: "Hai pengkhianat, bukankah aku 
baru saja menyelesaikan perkaramu?" Al-Mughirah bin Syu'bah #5 menemani 


suatu kaum pada masa Jahiliyyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil 


harta kekayaan mereka. Setelah itu ia datang dan menyatakan masuk Islam. 
Maka Nabi # bersabda: “Mengenai Islam, maka aku terima. Sedangkan me- 
ngenai harta kekayaan, maka aku tidak mau terlibat sedikit pun.” 


Setelah itu, Urwah menyorotkan pandangan kepada para Sahabat Nabi 
% dan berkata: “Demi Allah, Rasulullah %4 tidak pernah mengeluarkan dahak 
melainkan jatuh di telapak tangan seseorang dari mereka, lalu orang itu meng- 
usapkannya ke wajah dan kulitnya. Dan jika beliau menyuruh mereka, maka 
mereka pun segera mengerjakan perintah beliau. Dan jika beliau berwudhu', 
maka hampir semuanya tidak ada yang tertinggal (dalam) memperebutkan 
bekas air wudhu' beliau. Dan jika beliau berbicara, maka mereka merendah- 
kan suara mereka di hadapan beliau. Mereka juga tidak pernah menatap 
langsung kepada beliau sebagai penghormatan kepada beliau.” 


Kemudian, “Urwah kembali kepada kawan-kawannya dan berkata: 
"Wahai kaum sekalian, demi Allah, sesungguhnya aku pernah diutus menemui 
para raja, juga kepada kisra, dan juga kepada kaisar, dan najasyi. Demi Allah, 
aku tidak pernah melihat seorang raja pun yang diagungkan oleh para Sahabat- 
nya seperti pengagungan para Sahabat Muhammad kepadanya. Demi Allah, 


jika Muhammad mengeluarkan dahak melainkan jatuh ke telapak tangan 


seseorang dari mereka, lalu orang itu mengusapkannya ke wajah dan kulitnya. 
Dan jika ia menyuruh, maka mereka segera melaksanakan perintahnya, dan 
jika berwudhu', maka hampir semua orang tidak ketinggalan memperebut- 
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kan air bekas wudhu'nya. Selain itu, jika ia berbicara, maka mereka semua 
merendahkan suara mereka, mereka juga tidak pernah menjatuhkan pandangan 
langsung kepadanya sebagai penghormatan baginya. Dan sesungguhnya tawaran- 
nya telah dipaparkan kepada kalian, maka terimalah." 


Kemudian, salah seorang mereka dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan 
aku mendatanginya." Mereka pun menjawab: "Datangi saja ia." Ketika orang 


itu sudah dekat dengan Nabi #5 dan para Sahabat beliau, Nabi #55 bersabda: 
(AL Wa OI Olah L La Ag OW ISA) 


"Ini adalah si fulan, ia datang dari suatu kaum yang mengagungkan unta, maka 
— kirim-kanlah unta untuknya." 


Maka unta pun dikirimkan untuknya dan ia disambut oleh orang-orang 
dengan hangat. Setelah orang itu mengetahui hal tersebut, maka ia berkata: 
"Tidak seharusnya orang-orang itu menghalangi mereka dari Baitullah." 


Setelah 1a kembali kepada para sahabatnya, maka ia berkata: "Aku 
menyaksikan unta telah diberi kalung dan tanda, sehingga aku berpendapat 
tidak perlu dilakukan penghalangan terhadap mereka untuk datang ke Baitullah." 


Kemudian ada seseorang dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh 
bangun dan berkata: "Biarkan aku mendatanginya." Maka mereka pun men- 


jawab: "Silahkan kamu datang kepadanya." 


Ketika Mikraz telah dekat dengan beliau, maka Nabi &£ berkata: "Inilah 
Mikraz. Ia adalah seorang yang sangat keji." 
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Maka Mikraz pun segera mengaj jak Nabi #6 bicara, tiba-tiba Suhail 
bin “Amr datang. 


Ma'mar bercerita, Ayyub memberitahu kami, dari Tkrimah, bahwasanya 
ia berkata bahwa ketika Suhail bin “Amr datang, Nabi 85 bersabda: "Urusan 
kalian telah dimudahkan untuk kalian." Ma'mar berkata di dalam haditsnya, 
az-Zuhri bercerita, lalu Suhail bin “Amr datang dan berkata: "Tuliskan sebuah 
perjanjian antara kami dan dirimu." Maka Rasulullah ##£ memanggil “Ali &: 
dan berkata: "Tulislah “bismillaahirrahmaanirrahiim' (dengan Nama Allah 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang)." Maka Suhail bin “Amr berkata: 
"Mengenai ar-Rahmaan, demi Allah, aku sama sekali tidak mengerti maknanya. 
Tetapi tulislah, "Bismikallaahumma (dengan Nama-Mu, ya Allah), seperti yang 
biasa engkau tulis." Maka kaum muslimin berkata: "Demi Allah, kami tidak 
akan menulisnya melainkan hanya dengan “bismillaahirrahmaanirrahiim'." 
Maka Rasulullah #&£ bersabda: "Tulislah “bismikaallahumma' (dengan menyebut 
Nama-Mu, ya Allah)."" Dan kemudian beliau berkata: "Inilah yang ditetapkan 
oleh Muhammad Rasulullah." 
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Maka Suhai! pun berkata: "Demi Allah, seandainya kami mengetahui 
bahwa engkau Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu dari 


Baitullah dan tidak pula kami memerangimu. Tetapi tulislah, “Muhammad 
bin ‘Abdillah. Kemudian Rasulullah %4 bersabda: 


(ANA IR SS o i SAS a 
"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah meskipun kalian mendusta- 
kanku. Tulislah: “Muhammad bin “Abdillah.”" 


Az-Zuhri berkata: “Hal itu karena sabda beliau: 


N 


(BU malas salat Yi JW Al Do G osaba ib Sita y An, ) 


'Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini mereka tidak 
meminta sesuatu kepadaku, di mana dengan sesuatu itu mereka akan meng- 
agungkan kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenan- 
kan permintaan mereka tersebut.” 


Maka Nabi #5 berkata kepadanya: "Kalian harus membiarkan kami 
datang ke Baitullah dan mengerjakan thawaf dalamnya." Maka Suhail bin “Amr 
berkata: "Masyarakat Arab tidak mengucapkan, "Kami mendapat tekanan. ' 
Tetapi yang demikian itu untuk tahun yang akan datang." Maka beliau pun 
menyetujui hal tersebut. 


Suhail bin “Amr berkata: "Tidak ada seorang pun dari pihak kami yang 
datang kepadamu meskipun ia pemeluk agamamu, melainkan engkau harus 
mengembalikannya kepada kami." Maka kaum muslimin berkata: "Mahasuci 
Allah, bagaimana mungkin ia akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, 
padahal ia telah datang dalam keadaan muslim?" Pada saat mereka demikian, 
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin ‘Amr dalam keadaan terikat. Ia 
datang dari (orang-orang) Makkah paling bawah (rendah) sehingga ia melempar- 
kan dirinya di tengah-tengah kaum muslimin. Lalu Suhail berkata: "Wahai 
Muhammad, ini adalah orang pertama yang engkau harus kembalikan kepada- 
ku." Maka Nabi 4% bersabda: "Sesungguhnya kita belum mengesahkan surat 


perjanjian di antara kita." 


Kemudian ia berkata: "Demi Allah, aku tidak akan berdamai denganmu 
atas sesuatu untuk selamanya." Maka Rasulullah &£ berkata: "Berikanlah ia 
kepadaku." Suhail berkata: "Aku tidak akan memberikannya kepadamu." 
Selanjutnya beliau berkata: "Lakukanlah." Suhail berkata: "Kami tidak akan 
melaksanakannya." Mikraz berkata: "Baiklah, kami bolehkan orang itu (Abu 
Jandal) untuk tetap bersamamu." 


Kemudian Abu Jandal berkata: "Wahai sekalian kaum muslimin, apa- 
kah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang 
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dalam keadaan muslim, tidakkah kalian mengetahui apa yang telah aku alami?" 
Abu Jandal merasakan siksaan yang pedih dalam mempertahankan agama 


Allah. 


“Umar bin al-Khaththab &5 berkata: “Kemudian aku mendatangi 
Rasulullah 4£, lalu kukatakan: Bukankah engkau benar-benar Nabi Allah? 
Nabi #!£ berkata: Ya, benar.” Kukatakan lagi: Bukankah kira berada dalam 
kebenaran, sedangkan musuh kita dalam kebathilan? Beliau menjawab: Benar. 
Kalau begitu, mengapa kita harus memberikan kelonggaran dalam agama 
kita? tanyaku. Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya aku ini Rasul Allah, 
aku tidak durhaka kepada-Nya, Dia adalah Penolongku.”" 


Lebih lanjut kukatakan kepada beliau: Bukankah engkau pernah mem- 
beritahu kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah dan berthawaf di sana?" 
Maka beliau bersabda: "Ya, benar. Tapi apakah aku memberitahukan kepadamu 
bahwa kira akan mendaranginya tahun ini juga?" "Tidak," jawabku. Rasulullah 
48 bersabda: "Sesungguhnya engkau akan mendaranginya dan thawaf di sana." 


Kemudian ia berkata: “Lalu aku akan mendatangi Abu Bakar dan ku- 
katakan: Wahai Abu Bakar, bukankah ini Nabi Allah yang sebenarnya?” Abu 
Bakar menjawab: “Benar.” Lebih lanjut kukatakan: Bukankah kita berada di 
atas kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebathilan?' Abu Bakar 
menjawab: “Ya, benar.” Aku berkata: “Lalu mengapa kita memberikan ke- 
longgaran dalam agama kita?” Ia menjawab: "Wahai engkau, sesungguhnya 
beliau adalah Rasul Allah, dan beliau tidak mendurhakai Rabb-nya, dan Dia 
adalah Penolongnya. Karenanya, berpeganglah kamu pada talinya. Demi Allah, 
beliau benar-benar berada dalam kebenaran.” Kukatakan: Bukankah ia telah 
memberitahu kita bahwa kita akan datang ke Baitullah dan berthawaf di sana?” 
Abu Bakar menjawab: “Benar. Namun, apakah ia memberitahumu bahwa 
engkau akan datang ke Baitullah tahun ini? Aku menjawab: “Tidak.” Abu 
Bakar pun berkata: Engkau akan datang ke sana dan berthawaf di sana.” 


Az-Zuhri bercerita bahwa “Umar &s pernah berkata: "Dan karena 
peristiwa tersebut, aku mengerjakan berbagai amalan yang sangat banyak." 
Setelah selesai membuat perjanjian, lanjut az-Zuhri, Rasulullah 85 berkata 
kepada para Sahabatnya: 


(MA BASA) 


"Berdirilah kalian semua, dan berkurbanlah, dan selanjutnya bercukurlah." 


Maka demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka yang berdiri 
sampai Rasulullah 4 mengatakan hal itu tiga kali. Melihat tidak ada seorang 
pun dari mereka yang berdiri, maka beliau masuk menemui Ummu Salamah 
dan menyebutkan apa yang ia dapati dari orang-orang. Kemudian Ummu 


Salamah s berkata kepada beliau: "Wahai Nabi Allah, apakah engkau meng- 
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inginkan hal tersebut? Pergi dan janganlah engkau berbicara dengan salah 
seorang pun dari mereka, sehingga engkau menyembelih untamu dan memanggil 
tukang cukurmu untuk mencukurmu." 


Maka Rasulullah &£ pun pergi dan tidak berbicara dengan seorang pun 
dari mereka sehingga beliau menyembelih untanya dan memanggil tukang 
cukurnya dan ia mencukur beliau. 


= Setelah orang-orang mengetahui hal tersebut, maka mereka pun me- 
nyembelih kurbannya dan sebagian mereka saling mencukur sebagian lain- 
nya, sehingga hampir-hampir sebagian mereka melukai sebagian yang lain. 
Kemudian beberapa orang wanita mukminah mendatangi beliau, hingga akhir- 
nya Allah 8 menurunkan: 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-perempuan beriman yang 
berhijrah datang kepadamu, maka hendaklah kamu menguji keimanan mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu mengetahui 
bahwa mereka benar-benar beriman, janganlah kamu mengembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tidak ada 
dosa atas kamu menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan- 
perempuan kafir." (QS. Al-Mumtahanah: 10). 


Maka pada hari itu, “Umar bin al-Khaththab s menceraikan dua 
orang wanita. Kemudian salah seorang dari wanita itu k oleh Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan, sedangkan wanita yang satu lagi dinikahi oleh Shafwan bin 
Umayyah. Setelah itu, Nabi #£ kembali ke Madinah. Selanjutnya Abu Bashir, 
salah seorang dari suku Quraisy mendatangi beliau, ia adalah seorang muslim. 
Kemudian orang-orang Quraisy mengirim dua orang utusan untuk mencarinya. 
Mereka berkata: "Tepatilah perjanjian yang telah engkau putuskan bagi kami." 
Maka Rasulullah #£ menyerahkan Abu Bashir kepada dua orang itu. Lalu 
mereka berdua pergi dengan membawa Abu Bashir dan ketika mereka sampai 
di Dzuhulaifah, mereka pun singgah untuk makan kurma. Abu Bashir berkata 
kepada salah seorang dari keduanya: "Demi Allah, sesungguhnya aku melihat 
pedangmu itu sungguh sangat bagus." Kemudian orang itu menghunuskan 
pedangnya dan mengatakan: "Benar sekali. Demi Allah, sungguh aku telah 
mencobanya berkali-kali." Maka Abu Bashir mengatakan: "Coba perlihatkan. 
Aku ingin melihatnya." Abu Bashir mendapatkan kesempatan yang memungkin- 
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kan untuk memanfaatkan pedang itu, maka ia pun segera menebas orang itu 
hingga tewas. Yang satu lagi melarikan diri hingga sampai di kota Madinah. 
Ia lari dan masuk ke dalam masjid. Dan ketika melihatnya, Rasulullah #!g 
bersabda: "Orang ini sungguh sangat ketakutan." Setelah sampai di dekat 
Rasulullah #£, orang itu berkata: "Demi Allah, ia telah membunuh sahabatku 
dan aku pun akan dibunuhnya." Kemudian Abu Bashir datang dan mengata- 
kan: "Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya Allah telah menyempurna- 
kan janjimu. Engkau telah mengembalikan aku kepada mereka. Kemudian 
Allah 3 telah menyelamatkan diriku dari mereka." Maka Nabi 45 bersabda: 
"Celakalah ibunya. Api peperangan telah dinyalakan, kalau saja ada seseorang 


bersamanya." | 


— Setelah mendengar hal itu, Abu Bashir mengetahui bahwa ia akan 
dikembalikan kepada kaum Ouraisy. Maka, ia kabur hingga akhirnya sampai 
ke tepi laut. Abu Jandal bin Suhail berhasil meloloskan diri dari mereka dan 
bertemu dengan Abu Bashir. Maka, tidak ada seorang Ouraisy pun yang keluar 
dalam keadaan muslim melainkan bergabung dengan Abu Bashir. Sehingga 
terbentuklah sebuah kelompok. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar 
unta yang keluar membawa kaum Quraisy menuju Syam melainkan mereka 
menghadangnya, lalu mereka membunuh orang-orang Ouraisy tersebut dan 
mengambil harta benda mereka. Kemudian, kaum Quraisy mengirimkan utusan 
kepada Nabi # untuk memohon kepada Allah dan karena tali silaturahmi. 
Barangsiapa di antara mereka datang menemui Rasulullah #5, maka ia akan 
aman. Maka Nabi #5 pun mengirimkan utusan untuk memanggil mereka, 
dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
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Kei anl 
"Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) 
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. Merekalah orang-orang kafir yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil 
Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. 
Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan 
yang mukmin yang tidak kamu ketahui bahwa kamu akan membunuh mereka 
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah 
Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), supaya Allah 


memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka 
tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
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— antara mereka dengan adzab yang pedih. Ketika orang-orang kafir menanam- 
kan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jahiliyyah." Dan 
kesombongan mereka adalah tidak mau mengakui bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah dan tidak pula mau menuliskan: Bismillaahirrahmaanirrahiim', 
dan mereka menghalangi kaum muslimin dari Baitullah. 


Demikianlah yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari di sini. Dan telah 
diriwayatkan olehnya dalam kitab at-Tafsiir, juga dalam umrah Hudaibiyyah, 
haji, dan lain-lain dari hadits Ma'mar dan Sufyan bin “Uyainah, keduanya 
bersumber dari az-Zuhri. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 4#, ia bercerita: 
“Rasulullah # pernah menyembelih kurban sebanyak tujuh puluh unta pada 
hari Hudaibiyyah terjadi. Di antara unta itu terdapat unta Abu Jahal. Ketika 
unta itu terhalang memasuki Baitullah, maka ia pun rindu (kepada Baitullah), 
sebagaimana ia rindu kepada anak-anaknya.” 
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul- Nya tentang kebenaran 


-mimpinya dengan sebenarnya, (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 


memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan men- 
cukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. 
Maka, Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. (OS. 48:27) Dia-lah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hag agar dimenang: 
kan-Nya Nan semua agama. Dan cukuplah Allah Dan saksi. (QS. 

48:28) 


Rasulullah 4 pernah bermimpi memasuki kota Makkah dan mengerja- 
kan thawaf di Baitullah. Kemudian beliau menceritakan mimpi itu kepada 
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para Sahabatnya. Ketika itu beliau tengah berada di Madinah. Ketika mereka 
melakukan perjalanan pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, tidak 
ada satu kelompok pun dari mereka yang meragukan bahwa mimpi tersebut 
akan terealisir pada tahun ini. Maka, ketika telah terjadi apa yang terjadi dari 
perjanjian damai itu dan mereka kembali ke Madinah tahun itu juga, bahwa 
mereka akan kembali datang tahun depan, maka terbersit dalam hati sebagian 
Sahabat #x , sehingga “Umar bin al-Khaththab &- menanyakan hal tersebut. 
Maka, ia bertanya kepada beliau tentang hal itu: "Bukankah engkau pernah 
memberitahu kami bahwa kita akan datang ke Baitullah dan melakukan thawat 
di sana?" Beliau menjawab: "Benar, lalu apakah aku mengabarkan bahwa 
engkau akan datang ke sana dan thawaf di sana pada tahun ini?" "Tidak," 
jawab “Umar. Maka Rasulullah #$ bersabda: "Sesungguhnya engkau akan 
datang dan melakukan thawaf di sana." 


Demikian pula jawaban yang beliau berikan kepada Abu Bakar ash- 
Shiddig. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
EMEF Aai aa Ea ACA ag ada IP "Sesungguhnya Allah 
akan A kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya, (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah." Hal itu untuk merealisasikan kabar dan menegaskannya, 
dan hal itu sama sekali bukan pengecualian. 


Dan firman-Nya, $ a 8 "Dalam keadaan aman," yakni pada saat 
kalian memasukinya. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 E atas Ne sy bà > "Dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya. " Para Sahabat bertanya: "Dan menggunting- 
nya, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada orang-orang yang mencukur." Para Sahabat bertanya: "Juga termasuk 
orang-orang yang memendekkan rambutnya, ya Rasulullah?” Rasulullah men- 
jawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang mencukur 
rambut." Mereka bertanya lagi: "Dan juga yang memendekkan rambutnya, 

ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada 

mereka yang mencukur rambut." "Dan mereka yang memendekkannya, ya 
Rasulullah?" tanya para Sahabat. Beliau menjawab: "Dan mereka yang me- 
mendekkan rambut." Beliau mengatakan yang terakhir ini pada ucapan beliau 
yang ketiga atau yang keempat. 


Dan firman Allah 8£, £ 2 YP “Sedang kamu tidak merasa takut.” 
Demikian keadaan yang ditekankan dalam makna, di mana Allah Ta'ala me- 
netapkan rasa aman kepada mereka pada saat mereka memasuki kota Makkah 
dan menghilangkan rasa takut pada saat mereka tinggal di negeri tersebut. 
Mereka tidak takut kepada seorang pun. Demikianlah yang terjadi dalam 
umrah pada bulan Dzulga'dah tahun ke-7 Hijrah. Dimana ketika Nabi &£ 
kembali dari Hudaibiyyah pada bulan Dzulga'dah menuju Madinah, lalu 
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beliau menetap di sana sampai bulan Dzulhijjah dan Muharram, lalu beliau 
pergi pada bulan Shafar menuju kota Khaibar, sehingga Allah Ta'ala menakluk- 
kan kota itu untuk beliau, sebagian kota dibebaskan dengan cara keras (perang) 
dan sebagian lagi dengan cara damai. Khaibar merupakan kota besar yang di 
dalamnya banyak terdapat pohon kurma dan tanam-tanaman. Kemudian 
beliau membagikannya kepada para Sahabat yang turut serta dalam peristiwa 
Hudaibiyyah saja dan tidak disaksikan oleh seorang pun selain mereka kecuali 
para Sahabat yang datang dari Habasyah (Ethiopia), Ja'far bin Abi Thalib dan 
para Sahabatnya, Abu Musa al-Asy'ari dan para Sahabatnya 4% , dan tidak 
ada yang tidak hadir dari mereka. Ibnu Zaid mengatakan: “Kecuali Abu Dujanah 
Samak bin Kharsyah,” sebagaimana yang ditetapkan dalam pembahasannya 
tersendiri. Dan kemudian beliau kembali ke Madinah. 


Ketika masih di bulan Dzulga'dah tahun ke-7 Hi, ada Rasulullah #£ 
pergi ke Makkah untuk mengerjakan umrah bersama mereka. Lalu beliau 
mengerjakan ihram dari Dzulhulaifah sambil menggiring hewan kurban. Ada 
yang mengatakan: “Hewan kurban itu berjumlah 60 ekor unta.” Maka beliau 
mengucapkan talbiyah yang diikuti oleh para Sahabat beliau. Setelah beliau 
berada dekat dengan Dzahran, Muhammad bin Maslamah diutus dengan kuda 
dan senjata untuk mengambil posisi paling depan. Setelah orang-orang musyrik 
menyaksikan, maka mereka sangat takut dan mengira bahwa Rasulullah #5 
akan memerangi mereka, padahal telah diadakan perjanjian antara mereka 
dengan beliau, yaitu perjanjian genjatan senjata selama 10 tahun. Kemudian, 
mereka pergi dan memberitahu penduduk Makkah. Setelah Rasulullah #£ 
tiba, beliau turun di jalanan Dzahran, dimana beliau dapat melihat tanah suci. 
Kemudian beliau mengirimkan senjata yang berupa anak panah, busur, dan 
tombak ke daerah Ya-juj. Kemudian beliau berangkat ke Makkah dengan 
membawa pedang dalam sarungnya sebagaimana yang disyaratkan oleh mereka. 
Ketika Rasulullah # berada di tengah perjalanan, kaum Quraisy mengirim 
Makraz bin Hafsh. Maka Makraz berkata: "Hai Muhammad, kami melihat 
engkau telah melakukan pelanggaran terhadap janji." Lalu beliau bertanya: 
"Apa pelanggaran tersebut?" Ia menjawab: "Engkau telah datang kepada kami 
dengan membawa senjata, anak panah, dan tombak." Maka Rasulullah 455 ber- 
sabda: “Itu tidak benar, karena kami telah mengirimnya ke Ya-juj." Kemudian 
Makraz berkata: "Dengan demikian, kami mengetahui kebaikan dan ketepatan 
janjimu." Kemudian para pemimpin orang kafir pergi dari Makkah agar mereka 
tidak melihat Rasulullah 4# dan para Sahabatnya dalam keadaan marah dan 
murka. Sedangkan penduduk Makkah lainnya, laki-laki, perempuan dan juga 
anak-anak, duduk-duduk di jalanan dan di atas rumah sambil melihat Rasulullah 
4£ dan para Sahabatnya. Kemudian beliau memasuki kota itu sedang di hadapan 
beliau terdapat para Sahabat beliau sambil menyambut hewan kurban yang 
dikirim ke Dzu Thuwa, sedang beliau tetap berada di atas untanya yang beliau 
tunggangi pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah. “Abdullah bin Rawahah 
al-Anshari memegang tali kekang unta beliau dan menariknya dan berkata: 
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Biarkanlah anak-anak orang kafir itu berada di 

jalannya, 

karena Allah telah menempatkannya pada tempatnya, 
bahwa sebaik-baik peperangan adalah di jalan-Nya. 

Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku beriman atas bimbingan 
beliau. 

Kami memerangi kalian berdasarkan penafsiran-Nya, 
sebagaimana kami memerangi kalian atas wahyu-Nya. 
Sekarang kami memukul kalian atas penafsiran-Nya, 
pukulan yang menghilangkan keraguan atas firman-Nya, 
serta meniadakan sekutu dari-Nya. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, 1a bercerita bahwa 
ketika Rasulullah #£ singgah di Dzahran pada saat umrahnya, para Sahabatnya 
memberitahukan bahwa kaum Ouraisy berbicara tentang unta-unta yang 
mereka bawa. Maka, para Sahabat berkata: "Seandainya kita menyembelihnya, 
lalu kita makan dagingnya dan meminum kuahnya, niscaya besok kita masuk 
menemui kaum dalam keadaan kenyang." Maka Nabi #&£ bersabda: "Janganlah 
kalian melakukan hal tersebut, tetapi kumpulkan semua bekal kalian kepadaku." 
Maka mereka pun segera mengumpulkannya, lalu mereka menyiapkan nampan, 
selanjutnya mereka makan sampai mereka meninggalkan(nya) dan masing- 
masing mereka mengisi geribahnya. Setelah itu Rasulullah #£ beranjak sampai 
masuk ke dalam masjid. Sedangkan orang Ouraisy duduk-duduk di atas batu. 
Kemudian beliau berbaring di atas kain selendangnya dan berkata: "Kaum 
itu tidak akan melihat kalian dengan mata penghinaan." Kemudian beliau 
menyentuh Hajar Aswad, lalu berlari kecil hingga sampai di rukun Yamani, 
beliau berjalan menuju ke rukun Aswad. Maka orang Ouraisy berkata: "Me- 
ngapa kalian suka berjalan. Mengapa kalian tidak berlari seperti larinya rusa?" 
Maka beliau melakukan hal tersebut tiga kali putaran, sehingga hal itu menjadi 
Sunnah. 


Abu ath-Thufail menceritakan: “Ibnu “Abbas ws memberitahuku, ia 
menuturkan bahwa Rasulullah #£ melakukan hal tersebut pada saat mengerja- 
kan haji Wada'.” 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia mencerita- 
kan bahwa Rasulullah 8 dan para Sahabatnya tiba di Makkah, dan mereka 
diserang demam Yatsrib sehingga menjadi lemah, mereka mendapatkan suatu 
hal yang buruk darinya. Maka orang-orang musyrik berkata: "Telah datang 
kepada kalian suatu kaum yang diserang oleh demam Yatsrib dan mereka 
mendapatkan suatu keburukan darinya." Dan orang-orang musyrik duduk- 
duduk di sisi (tempat) yang dekat dengan Hajar (Aswad). Lalu Allah Ta'ala 
memperlihatkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka perbincangkan. Kemudian 
Rasulullah 4%% menyuruh para Sahabatnya untuk berlari-lari kecil tiga kali 
putaran agar orang-orang musyrik melihat kekuatan mereka. Maka mereka 
pun segera menjalankannya tiga kali putaran dan menyuruh mereka supaya 
berjalan antara dua rukun (rukun Yamani dan rukun Aswad), di mana orang- 
orang musyrik dapat melihat mereka. Nabi #£ tidak melarang mereka berlari- 
lari kecil pada seluruh putaran melainkan untuk menjaga daya tahan mereka. 

= Maka orang-orang musyrik pun berkata: "Mereka yang kalian anggap lemah 
karena terserang demam itu lebih kuat begini dan begitu." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam ash-Shahihain, dari hadits Hammad bin Zaid. Imam al-Bukhari juga 
meriwayatkan dari al-Barra' &5 , ia bercerita bahwa Nabi &£ pernah mengerja- 
kan umrah pada bulan Dzulga'dah, lalu penduduk Makkah tidak memper- 
kenankan beliau memasuki Makkah, sehingga beliau memutuskan bahwa 
mereka harus menetap di sana selama tiga hari. Pada saat menulis perjanjian, 
maka ditulislah: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah." Mereka 
berkata: "Kami tidak mengakui ini. Seandainya kami mengetahui bahwa engkau 
adalah Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu sedikit pun, tetapi 
tuliskanlah, "Muhammad bin Abdillah." Rasulullah &£ bersabda: "Aku adalah 
Rasul Allah dan aku adalah Muhammad bin “Abdillah." Lebih lanjut Rasulullah 
XÉ berkata kepada “Ali bin Abi Thalib &s : "Hapuslah kata 'Rasulullah.'" 
Maka ‘Alı s berkata: "Tidak, demi Allah, aku tidak akan menghapusmu 
untuk selamanya." Kemudian beliau mengambil buku perjanjian itu dan me- 
nuliskan: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad bin “Abdillah,” yakni, 
tidak diperbolehkan masuk Makkah dengan membawa senjata kecuali pedang 
di dalam sarungnya, dan tidak seorang pun dari penduduknya boleh keluar 
untuk mengikutinya, dan beliau juga tidak boleh melarang Sahabatnya yang 
ingin menetap di sana. Setelah beliau memasuki kota Makkah dan telah sampai 
pula batas waktu yang disepakati, maka mereka mendatangi “Ali seraya ber- 
kata: "Katakan kepada Sahabatmu, silahkan pergi dari sisi kami, telah tiba 
waktunya." Maka Nabi 86 pun pergi, dan beliau diikuti oleh puteri Hamzah 
yang berseru: "Wahai pamanku, wahai pamanku." Maka ‘Ali pun menjemput- 
nya dan menarik tangannya dan kemudian “Ali berkata kepada Fathimah: 
"Inilah puteri pamanmu.” Maka Fathimah mengajaknya. Lalu ‘Ali, Zaid dan 
Ja'far berselisih mengenai anak perempuan tersebut. Kemudian “Ali 2 ber- 
kata: "Aku mengambilnya karena ia puteri pamanku." Sedangkan Ja'far &5 
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berkata: "Ia puteri pamanku, sedangkan bibinya berada di bawahku tanggungan- 
ku." Dan Zaid berkata: "Ia puteri saudaraku." Kemudian Rasulullah 45 me- 
mutuskan bahwa ia ikut bibinya. Dan beliau berkata kepada “Ali: "Engkau 
dari golonganku dan aku dari golonganmu." Sedangkan kepada Ja'far, beliau 
berkata: "Engkau adalah orang yang paling mirip rupa dan akhlaknya dengan- 
ku." Dan kepada Zaid &'4 , Rasulullah #£ bersabda: "Engkau adalah saudara 


dan maula kami." Kemudisi “Ali bin Abi Thalib berkata: "Tidakkah engkau 


menikahi puteri Hamzah 4s?" Beliau menjawab: Sea 1a adalah 
puteri saudara sepersusuanku." 


Firman Allah & berikutnya, 4 UU D a Ju Hi $ 
"Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat." Maksudnya, Allah 35 mengetahui kebaikan 
dan maslahat dengan keluarnya kalian dari Makkah dan masuknya kalian pada 
tahun itu, suatu hal yang tidak pernah kalian ketahui. £ W5 0 s2 Je? 
“Dan Dia memberikan sebelum itu,” yakni sebelum masuknya kalian (ke kota 
Makkah) sebagaimana dijanjikan kepada kalian melalui mimpi Nabi 455. 
g 23 65 $ “Kemenangan yang dekat,” yakni perdamaian yang dilakukan 
antara diri kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan kaum musyrik. 
Setelah itu, Allah Tubaaraka wa Ta'ala berfirman seraya menyampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang beriman mengenai kemenangan Rasulullah 415 
atas musuh- musuhnya dan atas seluruh penduduk muka bumi. 
SN un, Fa Sil Pd "Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang bag," “yakni, ilmu yang bermanfaat dan 
amal shalih, karena sesungguhnya syari'at ini mencakup dua hal, yaitu ilmu 
dan amal. Ilmu syari'at itu benar, sedangkan amal syar'i itu diterima, semua 
berita yang dibawanya adalah hag, sedangkan semua keputusannya adalah 
adil. $ as a A. gb > "Agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama." 
Yakni, atas semua pemeluk seluruh agama yang ada di muka bumi ini, baik 
Arab maupun non Arab, ahli millah maupun musyrik. $ Is ùt S; > 
"Dan cukuplah Allah sebagai saksi." Beliau adalah Rasul-Nya, sedangkan Dia 
adalah Penolongnya. Wallaahu a'lam. 
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda meraka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak 
lurus di atas pokoknya, tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanam- 
nya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (OS. 48:29) 


Allah 88 memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad 4£, bahwa 
beliau adalah seorang Rasul yang benar dan tidak perlu diragukan dan di- 
pertanyakan lagi, di mana Dia berfirman, $ MI JL, så $ “Muhammad itu 
adalah utusan Allah.” Ini adalah mubtada' dan khabar, mencakup seluruh sifat 
yang baik. Dan kemudian diberikan pujian secara khusus bagi para Sahabat 
beliau, mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua, di mana Dia berfirman, 
$ 43 Ara A Masi pil, $ “Dan orang-orang yang bersama dengan- 
nya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka." 
Hal itu sama seperti firman Allah Ja 
GA Seal Ina He dil Ta) Ri Aa A KS "Maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir." (OS. Al-Maa-idah: 54). 


Demikianlah sifat orang-orang beriman, di mana mereka bersikap 
keras dan tegas kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan 
baik kepada orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemurkaan 
dan kemarahan di hadapan orang kafir, tetapi senantiasa tersenyum dan penuh 
keceriaan di hadapan saudaranya yang beriman. Rasulullah # bersabda: 
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"Perumpamaan seorang mukmin dalam kecintaan dan kasih sayang antara 
sesama mereka bagaikan jasad yang satu. Jika ada salah satu anggotanya yang 
mengadu sakit, maka seluruh anggota tubuh lainnya akan ikut merasakan 
demam dan tidak dapat tidur." | 


Selain 1 itu, Rasulullah #£ juga bersabda: 
(aa ak Ke ogis P 


"Orang mukmin terhadap mukmin lainnya itu bagaikan satu bangunan, se- 
bagiannya memperkuat sebagian yang lain." 


Dan beliau menjalinkan antara jari-jemari beliau. 
Kedua hadits tersebut di atas terdapat dalam kitab Shahih. 


Dan firman Allah 1 selanjutnya: 

g b NI on ES NSP “Kamu lihat mereka ruku' dan sujud 
menciri karunia Allah dan keridhaan-Nya.” Allah Ta'ala mensifati mereka 
dengan banyaknya amal dan banyak mengerjakan shalat yang merupakan 
amal yang paling baik. Dia mensifati mereka dengan ketulusan dalam me- 
ngerjakannya hanya karena-Nya semata, serta pengharapan mereka akan 
pahala yang besar dari sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup seluruh karunia 
Allah 4&, yakni berupa keluasan rizki serta keridhaan-Nya atas mereka, dan 
yang kedua jelas lebih besar dasi . yang pertama, sebagaimana yang difirmankan 
Allah Jalla wa “Alaa: $ NM a Nyi 2 $ "Dan keridhaan dari Allah adalah 
lebih besar." (OS. At-Taubah: 72). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ spad j oA egt ra 3 Sp "Tanda: 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud." “Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s&s: “Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka,” itu berarti tanda yang baik.” Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama 
mengatakan: “Yaitu, kekhusyu'an dan sikap tawadhu'.” 


Mengenai firman Allah 3&, $ san “3 y> p > eba p “Tanda 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: “Yaitu kekhusyu'an.” Berkenaan 
dengan itu, penulis katakan: “Aku tidak melihatnya kecuali bekas itu ada di 
wajah. Mungkin di hadapan kedua mataku terdapat orang yang mempunyai 
hati yang lebih keras daripada Fir'aun.” As-Suddi berkata: “Shalat menjadikan 
wajah mereka tampan.” Sebagian ulama Salaf mengemukakan: “Barangsiapa 
yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya akan men- 
jadi tampan pada siang harinya. Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits dari 
Jabir &s , di mana ia bercerita bahwa Rasulullah #5 bersabda: 
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"Barangsiapa yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya 
akan menjadi tampan pada siang hari." 


Dan yang benar, hadits tersebut mauquf (disandarkan kepada Sahabat). 


Sebagian mereka mengatakan bahwa kebaikan itu merupakan cahaya 
dalam hati, sinar pada wajah, keluasan rizki, dan kecintaan dalam hati manusia. 
Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan & berkata: "Tidaklah seseorang 
menyembunyikan suatu rahasia melainkan Allah akan menampakkannya 
pada wajah dan lisannya." Maksudnya, sesuatu yang tersembunyi di dalam 
diri itu akan tampak pada wajah. Dengan demikian, jika seorang mukmin 
mempunyai rahasia yang baik dan benar, niscaya Allah && akan memperbaiki 
lahiriahnya dalam pandangan ummat manusia. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan dari Umar bin al-Khaththab & , di mana ia berkata: “Barangsiapa yang 
memperbaiki bathinnya, niscaya Allah akan memperbaiki lahiriahnya.” Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 dari Rasulullah %, beliau 
bersabda: "Seandaianya salah seorang di antara kalian beramal di dalam batu 
yang tertutup rapat, tidak berpintu dan tidak pula berlubang, niscaya amalnya 
itu akan keluar untuk ummat manusia, siapa pun dia." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, dari Nabi 2, beliau 
bersabda: 


| a 
CI gp 


"Sesungguhnya petunjuk yang shalih, perangai yang shalih, dan kesederhanaan 
itu adalah satu bagian dari 25 bagian kenabian." | 


Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari “Abdullah bin Muhammad 
an-Nufaili, dari Zuhair dengan lafazhnya. 


Dengan demikian, para Sahabat telah mentulusikhlaskan niat mereka 
dan membaguskan amal perbuatan, sehingga setiap orang yang melihat mereka 
akan kagum terhadap tanda dan petunjuk mereka. 


Malik mengatakan: "Telah diberitahukan kepadaku bahwa jika orang- 
orang Nasrani melihat para Sahabat 4 yang telah membebaskan kota Syam 
(Syria), maka mereka mengatakan: Demi Allah, mereka itu lebih baik dari- 
pada kaum Hawariyyun (pengikut setia Nabi “Isa #2), sebagaimana berita 
yang pernah sampai kepada kami." | 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (5816). * 


 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami (4799) 
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Dan mereka telah berkata jujur mengenai hal tersebut, karena sesung- 
guhnya ummat ini telah diagungkan di dalam kitab-kitab terdahulu dan yang 
paling agung dan paling utama adalah para Sahabat Rasulullah 4. Allah 3% 
pun telah menyebutkan mereka dalam Kitab-Kitab yang Dia turunkan dan 
berita-berita yang ada. Oleh karena itu, di sini Allah Jalla wa “Alaa berfirman, 
S3 a ei og: D sifat-sifat mereka dalam Taurat." Dan 
kemudian Dia Na ka aa P) Ss JA — AA ,$ "Dan sifat- -sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya.' 
ke $ “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat,” yakni, semakin 
kokoh. . pis hu ? "Lalu menjadi besarlah ia,” yakni semakin tumbuh besar. 
$ a IA Sya —L Sob) "Dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman- 
tanaman itu menyenangkan hati para penanamnya." Maksudnya, demikian 
juga dengan para Sahabat Rasulullah ##£, di mana mereka mendukung, mem- 
perkuat, dan menolong beliau. Sehingga | perumpamaan mereka terhadap beliau 
laksana tunas dengan tanaman. £) uI ee: t3 $ "Karena Allah hendak men- 
jengkelkan hati orang-orang kafir." 


Dari ayat tersebut di atas, Imam Malik 4555 mengambil kesimpulan 
tentang kekufuran kaum Syi'ah Rafidhah yang membenci para Sahabat 4&. 
Ia mengatakan: “Karena mereka membenci para Sahabat, dan barangsiapa 
yang membenci para Sahabat, maka ia telah kafir berdasarkan ayat ini. Dalam 
hal itu, ia didukung oleh sekelompok ulama. Dan banyak hadits yang mem- 
bahas tentang keutamaan para Sahabat æa dan larangan menyebarluaskan 
keburukan mereka. Dan cukuplah untuk mereka pujian dan keridhaan Allah 
Ta'ala yang Dia berikan kepada mereka. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

$ eg ALA | As hik ih d 15, $ "Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka," ini untuk 
Kanan jenis, $ 52x $ "Ampunan," yaitu atas dosa-dosa mereka. 

g bs lls > “Dan pahala yang besar.” Yakni, pahala yang melimpah dan 
rizki yang mulia. Janji Allah itu benar, tidak akan dilanggar dan tidak akan 
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jejak para Sahabat 4x, maka ia 
masuk ke dalam hukum mereka. Mereka mempunyai keutamaan dan ke- 
sempurnaan yang tidak seorang pun dari ummat ini yang memperolehnya. 
Dan dijadikan-Nya Surga Firdaus sebagai tempat tinggal mereka. 


Ia 1 Muslim meriwayatkan dalam kitabnya, Shahih Muslim, dar Abu 
Hurairah &5 , ia berkata bahwa Rasulullah 4s bersabda: 
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"Janganlah kalian mencaci maki para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, seandainya saja salah seorang di antara kalian menginfakkan 
emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan menyamai satu mudd gandum 
pun darı mereka dan tidak pula setengahnya." 


Hanya milik Allah segala puji dan sanjungan. 


KOP 





D 





468 | Tafsir Ibnu | 





AL - HUJURAAT 


( Kamar-Kamar ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-49 : 18 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
Ara ata PARIS A A 
al ol asi ya Ana. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha- 
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mendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 49:1) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (OS. 49:2) Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah 
orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (OS. 49:3) 

Melalui ayat-ayat ini Allah 88 membimbing hamba-hamba-Nya yang 
beriman tentang cara bergaul dan berhubungan dengan Rasulullah #6, dari 
cara menghargai, menghormat, memuliakan dan mengagungkan beliau. Di 
mana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
bada IN SA MAA YA Ae Spa Lg GG "Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah Maa mendahului Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya, janganlah 
kalian tergesa-gesa melakukan segala sesuatu sebelum Rasulullah &£, tetapi 
jadilah kalian semua sebagai pengikutnya dalam segala hal. 





Sehingga masuk ke dalam keumuman adab syar'i ini, sebuah hadits 
Mu'adz s , di mana Nabi &£ pernah berkata kepadanya ketika ia diutus ke 


Yaman: 
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"Dengan apa engkau akan memutuskan hukum?" Ia menjawab: "Dengan Kitab 
Allah Ta'ala." "Jika engkau tidak mendapatkannya?" tanya Rasulullah lebih 
lanjut. Ia menjawab: "Dengan Sunnah Rasulullah #£." "Dan jika tidak men- 
dapatkannya juga?" tanya beliau lagi. Ia menjawab: "Aku akan akan berijtihad 
dengan pendapatku." Lalu beliau menepuk dadanya seraya berucap: "Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah #£ 
atas apa yang telah diridhai oleh Rasulullah #6." 


Hadits tersebut juga diriwayaktan oleh Ahmad, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Dan yang dimaksud oleh Mu'adz adalah, ia meng- 
akhirkan pendapat, pandangan, dan ijtihadnya setelah al-Gur-an dan Sunnah 


' Hadits munkar. Al-Albani mengatakannya dalam Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'ifah (no. 
8810). Lihat penjelasan beliau secara rinci dalam kitabnya tersebut yang tidak akan didapat 
di kitab lain. 
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Rasulullah #£. Seandainya 1a mendahulukan ijtihad sebelum mencarinya di 
dalam al-Qur-an dan al-Hadits, maka yang demikian itu termasuk salah satu 
sikap mendahului Allah dan Kua 


Mengenai firman-Nya, $ S3 DX 51/32 YP Janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya,” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas ss: Janganlah kalian mengucapkan hal-hal yang bertentangan 
dengan al-Our-an dan al-Hadits. Mujahid mengatakan: Janganlah kalian 
mendahului Rasulullah #£ dalam sesuatu (hal), sehingga Allah Ta ala menetap- 
kan(nya) melalui lisan beliau." 


Masih mengenai firman-Nya tersebut, Sufyan ats-Tsauri berkata: 
nga GK yaa Y è Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya,” 
dalam bentuk ucapan dan juga perbuatan.” 


$ > "Dan bertakwalah kepada 4 Allah," yaitu dalam setiap apa 
yang Dia perintahkan kepada kalian. 4 x:— M ol $ "Sesungguhnya Allah Maha- 
mendengar," ucapan-ucapan kalian, $ 446 $ "Lagi Mahamengetahui," apa yang 
menjadi niat kalian. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4721 fo Sp STAY A a GA G $ 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi." Inilah etika kedua yang dengannya Allah 38 membimbing 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu agar mereka tidak mengeraskan suara 
di hadapan Nabi X% melebihi suara beliau. Telah diriwayatkan bahwa ayat 
tersebut turun berkenaan dengan dua orang, yaitu Abu Bakar dan 'Umar ss. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia bercerita: 
"Hampir saja dua orang terbaik, Abu Bakar dan 'Umar celaka ketika kedua- 
nya mengangkat suara di hadapan Nabi #£ pada saat datang rombongan Bani 
Tamim. Lalu, salah seorang dari keduanya (Abu Bakar atau 'Umar) meminta 
pendapat kepada al- -Aqra' bin Habis & , saudara Bani Mujasyi'. Kemudian 
seorang yang lain meminta pendapat kepada orang lain. Naf? berkata: 'Aku 
tidak hafal nama-nama orang yang dimintakan pendapat itu." Kemudian Abu 
Bakar berkata kepada "Umar w&s: 'Engkau tidak bermaksud melainkan untuk 
menyelisihiku.' "Umar menjawab: 'Aku tidak bermaksud menyelisihimu.' 
Sehingga suara mereka berdua terdengar sangat tinggi tentang masalah tersebut 
(dalam mengusulkan siapa yang akan menjadi pimpinan Bari Tamim), sehingga 
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 


dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras, 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 


tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.” 
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Ibnuz Zubair ws berkata: "Dan "Umar &s tidak mendengar Rasulullah 
35 setelah turunnya ayat ini, sehingga ia menanyakannya kepada beliau. Dan 
hadits ini tidak disebutkan dari ayahnya, yakni Abu Bakar &5 . Hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, Hasan bin Muhammad 
memberitahu kami, Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi 
Mulaikah memberitahuku, bahwa “Abdullah bin az-Zubair ws telah mem- 
beritahunya, bahwasanya telah datang rombongan Bani Tamim menghadap 
Nabi #5, maka Abu Bakar z berkata: "Jadikanlah al-Qa'qa' bin Ma'bad 
sebagai amir." Lalu “Umar mengatakan: "Angkat saja al-Aqra' bin Habis sebagai 
amir." Maka Abu Bakar berkata: "Engkau tidak menghendaki kecuali me- 
nyelisihiku." Maka “Umar & berkata: "Aku sama sekali tidak bermaksud 
menyelisihimu." Maka keduanya saling beradu mulut sehingga suara mereka 
meninggi. Lalu turunlah ayat yang berkenaan dengan hal tersebut: 

LY E yaya Ai kan dani MERTA a Lal uè "Hai OANE orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya." sampai ayat: 

GEA SL ge AN S> "Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai 
engkau keluar menemui mereka,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hujuraat: 5). 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 
Wallaahu a'lam. 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik &': , bahwa 
Nabi #£ pernah mencari Tsabit bin Qais & , lalu ada seseorang yang berkata: 
"Ya Rasulullah, aku akan beritahukan keberadaannya kepadamu." Kemudian 
orang itu mendatangi rumahnya (Tsabit bin Qais), lalu ia mendapatinya dalam 
keadaan menundukkan kepalanya. Maka ia pun bertanya: "Apa yang terjadi 
pada dirimu?" Tsabit menjawab: "Benar-benar celaka." Ia telah meninggikan 
suaranya di atas suara Nabi 4, maka amalnya pun telah terhapus dan ia ter- 
masuk penghuni Neraka. Orang itu datang kepada Nabi # dan memberitahu- 
kan kepada beliau bahwa Tsabit bin Qais telah mengatakan begini dan begitu. 
Musa berkata: “Kemudian ia kembali lagi kepada Tsabit bin Qais diwaktu 
yang lain dengan membawa berita gembira yang menakjubkan, beliau ber- 


sabda: 
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‘Pergilah ke tempatnya dan katakan kepadanya: Engkau bukan penghuni 
Neraka, tetapi engkau termasuk penghuni Surga.” (Imam al- Bukhari meriwayat- 
kannya sendiri dari jalan ini). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia bercerita: 
“Pada peristiwa Yamamah, di antara kami terdapat bebek berbuka, 
lalu Tsabit bin Qais bin Syamas datang dalam keadaan sudah membalsem diri 
dan mengenakan kain kafan seraya berkata: “Sungguh buruk kalian menjenguk 
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teman-teman kalian. Maka ia pun memerangi (musuh) mereka,” sehingga ia 
pun terbunuh.” 


Sungguh Allah 38 melarang untuk mengangkat suara di hadapan 
Rasulullah #£. 


Telah diriwayatkan dari “Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab 
&:s , bahwasanya ia pernah mendengar suara dua orang di dalam masjid 
Nabawi, di mana suara mereka berdua benar-benar tinggi. Kemudian “Umar 
bin al-Khaththab datang dan berkata: "Apakah kalian berdua tahu sedang 
berada di mana kalian sekarang?" Lebih lanjut “Umar bertanya: "Dari mana 
kalian ini?" Keduanya menjawab: "Kami berasal dari penduduk Tha-f." Lalu 
ia berkata: "Seandainya kalian termasuk penduduk Madinah, niscaya aku akan 
menyakiti kalian dengan pukulan." 


Para ulama mengatakan: "Dimakruhkan mengangkat suara di sisi 
makam Rasulullah 4 sebagaimana dimakruhkan meninggikan suara pada 
saat beliau masih hidup, karena beliau adalah seorang yang terhormat, baik 
ketika masih hidup maupun setelah beliau wafat." Dan setelah itu, dilarang 
meninggikan suara pada saat berbicara dengan Rasulullah #5, sebagaimana 
tingginya suara seseorang ketika berbicara kepada orang lain selain beliau, 
tetapi hendaklah berbicara dengan penuh kelembutan dan suara rendah serta 
penuh penghormatan. Oleh karena ı itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
bad Kasi MS IA D1 Y, $ "Dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras, sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian 
yang lain.” Sebagaimana Allah Ta'ala j Juga telah berfirman: 
$ Dan Sa $ Las 23 IL NU IIS YP "Janganlah kamu menjadikan 
panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain)" (OS. An-Nuur: 63). 


Dan firman-Nya, $ oy asi Y si, AA KE SS old "Supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari." Maksudnya, Kami 
(Allah) melarang kalian mengangkat suara di dekat Rasulullah karena ditakut- 
kan ia (Rasulullah) akan marah, sehingga kemarahannya itu menjadikan-Ku 
marah, dan hal itu menjadikan amal perbuatan kalian terhapuskan, sedang ia 
tidak menyadari. Sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits shahih 
berikut ini: 
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"Sesungguhnya, seseorang berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah 
Ta'ala yang ia tidak ingat lagi, maka dituliskan Surga untuknya. Dan sesung- 
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu 
kata-kata itu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi." 


Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahkan suara di 
dekat Rasulullah #, bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan 
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman: 
$ sy AN A aa Sa OS Ai Iya < Jis SAYA < San San ol d "Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, méreka itulah orang- 
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa,’ yakni mengikhlas- 
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. $ 4ds ">is 35434 eg! P "Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zuhud, “Abdurrahman 
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia bercerita: “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin “Umar 
bin al-Khaththab yang berisi: “Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak 
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang 
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya? 
Maka Umar s membalas surat tersebut seraya mengatakan: Sesungguhnya 
orang-orang yang, ingin mengerja jakan kemaksiatan tetapi tidak mengerjakan- 
nya, $ at ly Sea ed Sya i Na a al Sa SUA" Mereka itulah orang- 


‘orang yang telah diuji hati a oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 


ampunan dan pahala yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamarfmu) ke- 
banyakan mereka tidak mengerti. (OS. 49:4) Dan kalan sekiranya mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 


(OS. 49:5) 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mencela orang-orang yang me- 
manggil-manggil Rasulullah #£ dari luar bujurat, yakni rumah-rumah yang 
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab Badui yang bertabi'at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
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saja 9 Sp "Kebanyakan mereka tidak mengerti." Selanjutnya, Allah 3g 
memberikan bimbingan tentang | etika yang berkenaan dengan hal tersebut. 
Dia berfirman, 4 & o “3 o e he 4 3, 9 "Dan kalau sekiranya 
mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka," maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya 
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
Dan kemudian, Allah Jalla Tsanaa-uhu menyeru mereka untuk segera ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya, bay ajib al, "Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. "Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 


dengan al-Agra' bin Habis at-Tamimi &5 , sebagaimana yang telah dikemuka- 
kan oleh banyak ulama. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Agra' bin Habis s , bahwa- 
sanya ia pernah memanggil Rasulullah #5, ia berseru: "Hai Na hai 
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ya Rasulullah," namun 
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka 1a pun berseru lagi: "Ya 
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan." Maka 
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah 48." 
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem- 
bawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa- 
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (OS. 49:6) Dan ketahui- 
lah olebmu, bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti 
(kemauan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu 
kata-kata itu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi." 


Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahkan suara di 

dekat Rasulullah 4, bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan 
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman: 
g SA 4 Ad al a OS a Ja Jus SAYA o Sa LN Ol "Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang 
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa," ap mengikhlas- 
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. & m5: ': Naa e4 $ "Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zuhud, “Abdurrahman 
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia bercerita: “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin “Umar 
bin al-Khaththab yang berisi: “Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak 
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang 
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya? 
Maka Umar s membalas surat tersebut seraya mengatakan: ‘Sesungguhnya 
orang-orang yang, ingin mengerj jakan kemaksiatan tetapi tidak mengerjakan- 
nya, $ aht ly aira ep SA a A a asid Mereka itulah orang- 


‘orang yang telah diuji hati a oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 


ampunan dan pahala yang besar.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamarfmu) ke- 
banyakan mereka tidak mengerti. (OS. 49:4) Dan kalau sekiranya mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 


(OS. 49:5) 


Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mencela orang-orang yang me- 
manggil-manggil Rasulullah #8 dari luar hujurat, yakni rumah-rumah yang 
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab Badui yang bertabi'at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman: 


DP AT dn aa 2 C2 “2. 
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So Y A NSTP "Kebanyakan mereka tidak mengerti." Selanjutnya, Allah $& 
memberikan bimbingan tentang 6 etika yang e dengan hal tersebut. 
Dia berfirman, $ «4 "5 os “5 TE ro ee 13,9 "Dan kalau sekiranya 
mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka," maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya 
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
Dan kemudian, Allah Jalla Tsanaa-uhu menyeru mereka untuk segera ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya, É wry yt da d "Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang." Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan al-Agra' bin Habis at-Tamimi &5 , sebagaimana yang telah dikemuka- 
kan oleh banyak ulama. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Agra' bin Habis &5 , bahwa- 
sanya ia pernah memanggil Rasulullah #6, ia berseru: "Hai Muhammad. hat 
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ya Rasulullah," namun 
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: "Ya 
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan." Maka 
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah 3g." 
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem- 
bawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa- 
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. 49:6) Dan ketahui- 
lah olehmu, bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalan ia menuruti 
(kemanan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 
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kesusahan, tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan men- 
jadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikanmu benci kepada 
kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus, (OS. 49:7) sebagai karunia dan nikmat dari 
Allah. Dan Allah Mahamengetahni lagi Mahabijaksana. (OS. 49:8) 


Allah #£ memerintahkan agar benar-benar meneliti berita yang dibawa 
oleh orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada se- 
orang pun yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik 
tersebut, di mana pada saat itu orang fasik tersebut berpredikat sebagai seorang 
pendusta dan berbuat kekeliruan, sehingga orang yang memberikan keputusan 
berdasarkan ucapan orang fasik itu berarti ia telah mengikutinya dari belakang. 
Padahal Allah 3& telah melarang untuk mengikuti jalan orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Dari sini pula, beberapa kelompok ulama melarang untuk 
menerima riwayat yang diperoleh dari orang yang tidak diketahui keadaannya 
karena adanya kemungkinan orang tersebut fasik. Namun kelompok lain 
menerimanya, menurut mereka, kami ini hanya diperintahkan untuk mem- 
berikan kepastian berita yang dibawa oleh orang fasik, sedangkan orang ini 
tidak terbukti sebagai seorang fasik karena tidak diketahui keadaannya. Dan 
kami telah menetapkan masalah ini dalam kitab al- Ilmu dalam kitab Syarh 
al-Bukhari. Segala puji bagi Allah Ta'ala. 


Banyak ahli tafsir yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan al-Walid bin “Ugbah bin Abi Mu'ith ketika ia diutus oleh 
Rasulullah &£ untuk mengambil sedekah (zakat) Bani Musthalig. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Sabig memberitahu 
kami, Isa bin Dinar memberitahu kami, ayahku memberitahuku, bahwasanya 
ia pernah mendengar al-Harits bin Abi Dhirar al-Khuza'i &5 bercerita: “Aku 
pernah datang menemui Rasulullah 4, maka beliau mengajakku masuk Islam. 
Maka aku pun memeluk Islam dan mengikrarkannya. Kemudian beliau me- 
ngajakku mengeluarkan zakat, maka aku pun menunaikannya dan kukatakan: 
Ya Rasulullah, aku akan pulang kepada rakyatku dan aku akan ajak mereka 
untuk masuk Islam dan menunaikan zakat. Siapa saja yang memperkenankan 
seruanku itu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah 
seorang utusan kepadaku ya Rasulullah, sekitar waktu begini dan begini guna 
membawa zakat yang telah aku kumpulkan itu.” 


Setelah al-Harits mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mematuhi 
seruannya dan telah sampai pada masa kedarangan utusan Rasululah #5, ter- 
nyata utusan Rasulullah tersebut tertahan di tengah jalan dan tidak datang 
menemuinya. Al-Harits pun mengira bahwasanya telah turun kemurkaan 
dari Allah Ta'ala dan Rasul-Nya pada dirinya. Ia pun segera memanggil para 
pembesar kaumnya dan mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Rasulullah 
J telah menetapkan waktu kepadaku, di mana beliau akan mengirimkan 
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utusannya kepadaku untuk mengambil zakat yang aku kumpulkan, dan bukan 
kebiasaan Rasulullah # untuk menyalahi janji, dan aku tidak melihat tertahan- 
nya utusan beliau melainkan karena kemurkaan Allah. Oleh karena itu, marilah 
kita bergi bersama-sama menemui Rasulullah #£.” 


Kemudian Rasulullah mengutus al-Walid bin “Uqbah untuk menemui 
al-Harits guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. Ketika al-Walid 
berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak, tiba-tiba ia merasa takut dan 
kembali pulang, lalu menemui Rasulullah #£ seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya al-Harits #£ menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia 
bermaksud membunuhku." Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan 
utusan kepada al-Harits. Dan al-Haris serta para sahabatnya pun bersiap-siap 
berangkat. Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-Harits ber- 
temu dengan mereka. Maka mereka berkata: “Inilah al-Harits.” Dan pada 
saat al-Harits menghampiri mereka, ia berkata: “Kepada siapa kalian diutus?” 
“Kepadamu,” jawab mereka. “Lalu, untuk apa kalian diutus kepadaku?” tanya 
al-Harits lebih lanjut. Mereka menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah #£ telah 
mengutus al-Walid bin “Uqbah kepadamu, dan ia mengaku bahwa engkau me- 
nolak memberikan zakat dan bahkan engkau akan membunuhnya.” Maka al- 
Harits &s berkata: “Tidak benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad 
#5 dengan kebenaran, aku sama sekali tidak pernah melihatnya dan tidak juga 
1a mendatangiku.” 


Dan setelah al-Harits menghadap Rasulullah #£, maka beliau bertanya: 
“Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh 
utusanku?” Ia menjawab: “Tidak. Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku sama sekali tidak melihatnya dan tidak pula ia mendatangiku. 
Dan aku tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan Rasulullah ter- 
tahan (tidak kunjung datang) dan aku takut akan muncul kemarahan dari 
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya.” Ia mengatakan: “Pada saat itu turunlah surat 
al-Hujuraat: 


Smt nia SEN Pola gia URL JG K3 Sia SS Ol LA Cai AU 
Sa KP aa % P me oE” TE Wa r S AP a ao l 
Hr a ia AN A S ada y A Jys S ol Ials 
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan- 
mu ada Rasulullah, kalau ia menuruti (kemauan)mu dalam beberapa urusan, 


benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikanmu 
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta 
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menjadikanmu benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Sebagai karunia dan nikmat 
dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Hal 
yang sama juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun ia tidak menyebut 
al-Harits bin Sirar, dan yang benar adalah Dhirar bin al-Haar, sebagaimana 
yang telah dikemukakan. Wallaahu a'lam. | 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 MJ, Ke oli jl, $ “Dan ketahuilah 
olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah," maksudnya, ketahuilah bahwa 
di tengah-tengah kalian ada Rasul Allah #£. Karena itu, hormati, muliakan, 
bersopan santunlah terhadapnya, dan ikutilah semua perintahnya, karena 
sesungguhnya beliau 4 yang lebih tahu kemaslahatan kalian dan lebih sayang 
kepada kalian daripada diri kalian sendiri, dan pendapatnya tentang urusan 
kalian lebih sempurna dibandingkan dengan pendapat kalian tentang urusan 
kalian sendiri. Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
Tpi a P Jd Ad "Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin 
daripada diri mereka sendiri. " (QS. Al-Ahzaab: 6). 

Setelah itu, Allah 4 menjelaskan bahwa pendapat mereka tentang 
berbagai urusan mereka sangatlah dangkal. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
KE NI S 3 Sada PP "Kalau ia menuruti (kemanan)mu dalam beberapa 
urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan," maksudnya, seandainya 
ja menuruti kalian untuk semua hal yang kalian inginkan, pastilah hal itu 


akan menyebabkan kesusahan bagi diri kalian sendiri. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ pS 8 — a otay] SI a 3, 
"Tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu 
indah dalam hatimu." Artinya, Dia tanamkan rasa cinta kepada keimanan 


dalam diri kalian dan menjadikannya indah dalam hati kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &5 , ia bercerita bahwasanya 


Rasulullah &£ pernah bersabda: 
(ABI Ol ANE ALI )) 
"Islam itu bersifat terang-terangan, sedangkan iman berada di dalam hati." 


Kemudian lanjut Anas, Rasulullah memberikan isyarat dengan tangan- 
nya ke dadanya tiga kali sambil mengatakan: 


Cu Ga iil y) 


"Takwa itu ada di sini. Takwa itu ada di sini.” 


' Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (2280). Adapun potongan/ 
bagian kedua dari hadits ini adalah shahih. Lihat Shahiihul Jaami’ (6708-7242) „ed. 
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Firman-Nya, $ oL Faly 2 OS Ke SS, “Serta menjadikanmu 
benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan.” Maksudnya, Allah me- 
nanamkan kebencian dalam diri kalian terhadap kekufuran dan kefasikan. 
Kefasikan berarti dosa-dosa besar, sedangkan kedurhakaan berarti segala macam 
kemaksiatan. Demikianlah tingkatan yang menggambarkan kesempurnaan 
nikmat. Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, a gi & “Mereka itulah 
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” Yakni, orang-orang yang mem- 
punyai sifat seperti itulah yang mendapatkan petunjuk dari Allah 8. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Rifa'ah az-Zargi, dari ayahnya, 
ia bercerita bahwa pada saat terjadi perang Uhud dan orang-orang musyrik 


dalam keadaan morat-marit, Rasulullah &$ bersabda: 


CB SS Aga )) 


"Luruskan dan samakanlah (barisan), sehingga aku Mi pujian kepada 
Rabb-ku 38." 


Maka para Sahabat pun berdiri di belakang beliau dalam keadaan ber- 
baris, dan Rasulullah &£ berdo'a: 


Yy eia LI eu Ce Uya YAN AS A e Sai 
Ca BA Yna akh YES ja ai Yg KA La Ga 
D Sa ag AN) bil 
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"Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan 
apa yang telah Engkau lapangkan, dan tidak ada pula yang dapat melapangkan 
apa yang Engkau tahan, tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepada orang 


yang telah Engkau sesatkan, dan tidak ada yang dapat menyesatkan orang 
yang telah Engkau beri petunjuk, tidak ada yang dapat memberikan apa yang 
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Engkau cegah dan tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan, 
tidak ada yang dapat mendekatkan apa yang telah Engkau jauhkan, dan tidak 
ada yang dapat menjauhkan apa yang telah Engkau dekatkan. Ya Allah, limpah- 
kanlah keberkahan, rahmat, karunia, dan rizki-Mu kepada kami. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kenikmatan abadi yang tidak akan 
berubah dan tidak pula lenyap. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu kenikmatan pada hari kesengsaraan dan rasa aman pada hari yang menakut- 
kan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa 
yang telah Engkau berikan kepada kami dan dari keburukan apa yang Engkau 
cegah dari kami. Ya Allah, jadikanlah hati kami mencintai keimanan dan 
jadikanlah ia hiasan dalam hati kami. Dan tanamkanlah kebencian kepada 
kami terhadap kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. Dan jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Ya Allah, matikanlah 
kami dalam keadaan muslim dan juga hidupkanlah kami dalam keadaan muslim, 
serta pertemukanlan kami dengan orang-orang shalih dalam keadaan tidak 
terhina dan tidak pula terfitnah. Ya Allah, perangilah orang-orang kafir yang 
mendustakan Rasul-Rasul-Mu dan menghalang-halangi jalan-Mu, dan timpakan- 
lah kesengsaraan dan adzab-Mu kepada mereka. Ya Allah, perangilah orang- 
orang kafir yang telah diberi al-Kitab, Ilah yang Mahabenar." (Dinwayatkan 
oleh an-Nasa-i dalam bab al-Yaum wa al-Lailah). 


Dan dalam hadits marfu' disebutkan: 


Dad ad AD CD AD AD GS A 


- 0, 3 „33 


(( -G a pah iiinn Selo g ana A A Y) 


"Barangsiapa yang merasa senang dengan kebaikannya dan merasa jelek ter- 
hadap keburukannya, berarti ia seorang mukmin." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Ls, A Wad "Sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah." Yakni, pemberian yang telah diberikan kepada kalian 
itu merupakan karunia sekaligus nikmat dari sisi-Nya. $ S- A Al, $ "Dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Maksudnya, Dia mengetahui siapa 
saja yang berhak mendapatkan petunjuk dan siapa pula yang berhak disesatkan, 
lagi Mahabijaksana dalam ucapan, tindakan, syari'at dan ketetapan-Nya. 


Ka Rn > p A” A m 
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P. 


? Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih gharib.” 
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab al-Musnad. 
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat aniaya terbadap golongan yang lain, maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah: jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damai- 
kanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. (OS. 49:9) Sesungguhnya 
orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat. (OS. 49:10) 


Allah $£ berfirman seraya memerintahkan agar mendamaikan antara 
dua kelompok yang bertikai sesama mereka: 
GUN PLB NE brpa Th OKU ol, > "Dan jika ada dua golongan dari orang: 
orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya." Allah Ss masih 
tetap menyebut mereka sebagai orang-orang mukmin meskipun mereka tengah 
berperang. Dan dengan itu pula, Imam al-Bukhari dan yang lainnya mengambil 
kesimpulan bahwa seseorang tidak keluar dari keimanan hanya karena berbuat 
maksiat meskipun dalam wujud yang besar, tidak seperti apa yang dikemukakan 
oleh kaum Khawarij dan yang sejalan dengan mereka dari kalangan Mu'tazilah 
dan yang semisalnya. Demikianlah yang ditetapkan dalam kitab Shahih al- 
Bukhari dari hadits al-Hasan, dari Abu Bakrah & , ia bercerita: “Sesungguh- 
nya Rasulullah 4 pernah berkhutbah pada suatu hari di atas mimbar, sedang 
bersama beliau terdapat al-Hasan bin ‘Ali s&s, lalu sekali-sekali beliau melihat 
kepadanya dan kepada orang-orang pada kali lainnya seraya bersabda: 


(aiii a bE i a a lia Ol IWAN Jl Kn Up AO) 


‘Sesungguhnya puteraku ini adalah seorang sayyid. Mudah-mudahan Allah 
akan mendamaikan dua kelompok besar kaum muslimin (yang tengah ber- 
tikai).” 








Dan kenyataan yang ada sama seperti apa yang beliau sabdakan, di 
mana Allah telah mendamaikan antara penduduk Syam dan penduduk Irak 


GG 


TAS LS LL LL LS LS LL ALL LS aa aa an an.» nh". 


| Katsir Juz 26 481 





YY AP AF AF AF AD AD AD GS AD AI A 








482 


dengan perantaraan al-Hasan setelah mengalami masa peperangan yang panjang 
dan berbagai peristiwa mengerikan. 


o firman Allah Ta'ala: 
gi a e & P pa SAN de GAA C ob è "Jika salah satu dari 
kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah 
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah.” Maksudnya, kembali kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta men- 


dengar kebenaran dan mentaatinya, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits 
shahih, dari Anas s , bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Waka Bas Nih Al Spa) 6 BK Ula 1 J6 Bei Yah) 
((. sý Ias 5 jó b; ya data) HE Jó IE San 


“Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim maupun yang dizhalimi.” Lalu 
kutanyakan: “Ya Rasulullah, menolong orang yang dizhalimi itu aku dapat 
mengerti, lalu bagaimana aku menolong orang yang zhalim?” Beliau menjawab: 
“Yaitu engkau mencegahnya dari berbuat zhalim, dan itulah pertolonganmu 
untuknya." 


Imam Ahmad meriwayatkan, 'Arim memberitahu kami, Mu'tamir 

memberitahu kami, ia bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku memberi- 
tahukan bahwa Anas &s bercerita: Pernah ditanyakan kepada Nabi #55: Se- 
andainya engkau mendatangi 'Abdullah bin Ubay.” Maka beliau pun berangkat 
menemuinya dengan menaiki keledai, lalu kaum muslimin berjalan kaki di 
tanah yang bersemak. Setelah Nabi # datang menemuinya, Ubay berkata: 
“Menjauhlah engkau dariku. Demi Allah, bau keledaimu telah mengganggu 
hidungku.’ Kemudian, ada seseorang dari kaum Anshar yang berkata: “Demi 
Allah, keledai Rasulullah %5 itu lebih wangi daripada baumu.’ Hingga akhirnya 
banyak orang-orang dari kaum ‘Abdullah bin Ubay marah kepadanya, lalu 
setiap orang dari kedua kelompok marah. Dan di antara mereka telah terjadi 
pemukulan dengan menggunakan pelepah daun kurma dan juga tangan serta 
terompah.” Perawi hadits ini melanjutkan: “Telah sampai kepada kami berita 
bahwasanya telah turun ayat yang berkenaan dengan mereka, yaitu: 
KAI Nia BU JESI rena p JK Ol, $ Dan jika ada dua golongan dari orang- 
orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya.” Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab ash-Shulh (dalam Shahihnya), dari Musaddad dan 
Muslim dalam bab al-Mughazi (dalam Shahihnya) dari Muhammad bin “Abdil 
A'la, keduanya dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari ayahnya. 


Dan firman Allah selanjutnya: | 
KI AI A A web op d "Jika golongan itu telah 
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
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adil." Maksudnya, bersikaplah adil dalam menyelesaikan permasalahan yang 
terjadi di antara keduanya. 


Gd mg At old "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr s&s, 
ia bercerita: “Sesungguhnya Rasulullah #£ telah bersabda: 


iii a I D E 3 HP Ia AA Je GI Saad DL) 


-o2 


((.- Wai $ 


‘Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di dunia, kelak berada di atas 
mimbar yang terbuat dari mutiara di hadapan ar-Rahmaan 38 atas keadilan 
yang pernah ia lakukan di dunia.” 

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Muhammad bin al-Mutsanna, 
dari “Abdul A'la dengan lafazhnya. Dan sanad hadits ini jayyid gawi, dan para 
rijalnya berdasarkan pada syarat shahih. Dan Muhammad bin “Abdullah bin 


Zaid memberitahu kami, dari “Abdullah bin “Amr ws, dari Nabi 3%, beliau 
San 


JI HA opa Kue Sri Wa Oeil >) 
(( F Gy AIR HSP d O 


"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan 'Arsy, yaitu 
mereka yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada di 
bawah kekuasaan mereka." 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits 
Sufyan bin “Uyainah 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 35 0,4 G$ D "Sesungguhnya orang-orang 
mukmin adalah bersaudara," maksudnya, seluruh kaum muslimin merupakan 
satu saudara karena agama. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah #£: 


( a : Y, Laka: y i A AH a AN » 
"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi 
dan membiarkannya (dizhalimi)." 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


& ov 


(. sop BN su a 


" HR. Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad. 
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"Allah akan terus menolong seorang hamba selama hamba itu senantiasa me- 
nolong saudaranya." 


Dan juga dalam hadits yang lain: 
(( ales ai, el Si Ju Gi a KA alami És 5) )) 


"Jika seorang muslim mendo’akan saudaranya dari kejauhan, maka Malaikat 
akan mengucapkan: 'Amin, dan bagimu sepertinya." 


Dan hadits yang membahas masalah ini cukup banyak. Dalam hadits 
shahih lainnya disebutkan: 


Pab i Sa | ae dana! IS tegar Bali È gal Ja )) 
(( KAN Pa Li a | é 


"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta dan kasih sayang mereka 
adalah seperti satu tubuh. Jika salah satu bagian tubuh merasa sakit, maka 
seluruh anggota badan akan merasa demam dan susah tidur." 


Dalam hadits shahih lainnya: 
P0. AA 97 LX... š os 2 o, AI A 0,3 4 


"Seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan 
yang sebagian dengan sebagian lainnya saling menguatkan." Dan pada saat itu 
Rasulullah #£ menjalinkan jari-jemari beliau. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin al-Hajjaj memberitahu kami, 
“Abdullah memberitahu kami, Mush'ab bin Tsabit memberitahu kami, Abu 
Hazim memberitahuku, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Sahal bin Sa'ad 
as-Sa'idi & menceritakan hadits dari Rasulullah 4, beliau bersabda: 


ouy GS SA SE ya AI J ias oniyi Jai. ya “ya pall 3) ) 
(AP a G Ai G 


"Sesungguhnya (hubungan) orang mukmin dengan orang-orang yang beriman 
adalah seperti (hubungan) kepala dengan seluruh badan. Seorang mukmin 
akan merasa sakit karena orang mukmin lainnya sebagaimana badan akan 
merasa sakit karena sakit pada kepala." (Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh 
Imam Ahmad). 


Dan firman-Nya, g 3 SAE $ "Karena itu, damaikanlah antara 
kedua saudaramu," yaitu dua golongan yang saling bertikai. & a | Fa 1$ "Dan 
bertakwalah kepada Allah,” dalam seluruh urusan kalian, $ o >"; E $ 
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"Supaya kamu mendapat rahmat." Hal tersebut merupakan penegasan dari 
Allah Ta'ala, di mana Dia akan memberikan rahmat kepada orang yang ber- 
takwa kepada-Nya. 


ZA 


A A70 Ki A 


| Z w ML 2x 27 Ma aa 
Sa solat papa p aes Y lga e A| 1 
pn tang Pa ae edan aa 


da 75 wa 


CU wA ae SA 905 A ATA Aoh 
PA A oas gu IG SEN EN ata AYU 


DaN 
Oya 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil- 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. (OS. 49:11) 


x 


—— h 


Allah & melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan 
menghinakan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, dari 


Rasulullah &£, beliau bersabda: 
(ra Aa NI) 


"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia." 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
((- A kr) 
"Dan meremehkan manusia." 
Yang dimaksudkan dengan hal tersebut adalah menghinakan dan me- 
rendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram. Karena terkadang orang yang 


dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya daripada 
orang yang menghinakan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 





AG 
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i T o Uas Vy A PENIS Ol AS FP oa GIA LA ai GP 

Cara 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan)." Dengan demikian, ayat di atas 


memberikan larangan terhadap kaum laki-laki yang kemudian disusul dengan 
larangan terhadap kaum wanita. 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala P $ Saal MER. 
"Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri.” Artinya, dan janganlah kalian 
mencela orang lain. Orang yang mengolok dan mencela orang lain, baik orang 
laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sangat tercela dan terlaknat, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: $ 37 55-a SP "Kecelakaan 
bagi setiap pengumpat lagi pencela." (OS. Al-Humazah: 1). 


Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata 
al-lamz berarti celaan dalam bentuk ucapan. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah 38: 4 —-4 Tia j2 9 "Yang banyak mencela, yang kian kemari meng- 
hambur fitnah." (IS. Al-Galam: 11). | 


Artinya, mencela orang-orang dan menghinakan mereka dengan se- 
wenang-wenang dan berjalan ke sana kemari untuk namimah (mengadu domba), 
dan adu domba itu berarti celaan dalam bentuk ucapan. Oleh karena itu, di 
sini Allah & berfirman, $ il KA Ya > "Dan janganlah kamu mencela 
dirimu sendiri," sebagaimana firman-Nya: $ esai 1:2 Y, » "Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu sendiri." (OS. An-Nisaa': 29). 


Maksudnya, janganlah sebagian kalian membunuh sebagian lainnya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sal Wi Y, $ "Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri,” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, 
dan Muqatil bin Hayyan mengemukakan: "Artinya, janganlah sebagian kalian 
menikam sebagian lainnya." 


Dan firman Allah Ta'ala P $ LGN JEY, $ "Dan jangan- 
lah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk." Maksudnya, 
janganlah kalian memanggil dengan menggunakan gelar-gelar buruk yang tidak 
enak didengar. 


Imam Ahmad meriwayatkan dani asy-Sya'bi, ia bercerita bahwa Abu 
Jubairah bin adh-Dhahhak memberitahunya, ia bercerita: "Ayat ini: 
g LGN L Y; $ Dan janganlah kamu panggil- memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk,” turun berkenaan dengan Bani Salamah." Ta mengatakan: “Rasulullah 
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4£ pernah tiba di Madinah dan di antara kami tidak seorang pun melainkan 
mempunyai dua atau tiga nama. Dan jika beliau memanggil salah seorang dari 
mereka dengan nama-nama tersebut, maka mereka berkata: “Ya Rasululah, 
sesun gguhnya i ia marah dengan panggilan nama tersebut.” Maka turunlah ayat, 
$ Sa AS, $ Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Musa bin 
Isma'il, dari Wahb, darı Dawud. 


Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, § oyi i à gaah huyi Cae P "Seburuk- 
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman.” Maksudnya, se- 
buruk-buruk sebutan dan nama pangilan adalah pemberian gelar dengan gelar- 
gelar yang buruk. Sebagaimana orang-orang Jahiliyyah dahulu pernah bertengkar 
setelah kalian masuk Islam dan kalian memahami keburukan itu. & 4 w cs F 

"Dan barangsiapa yang tidak bertaubat," dari perbuatan tersebut. 
$ o pJi LEY ‘G> "Maka mereka itulah orang-orang yang zhalim." 


A PDA. r 
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, se- 
sungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu men- 
cari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapenerima taubat 
lagi Mahapenyayang. (OS. 49:12) 


Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman dari banyak 
prasangka, yaitu melakukan tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga 
dan kaum kerabat serta ummat manusia secara keseluruhan yang tidak pada 
tempatnya, karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa. 
Oleh akrena itu, jauhilah banyak berprasangka sebagai suatu kewaspadaan. 
Kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab 

&5 , bahwasanya ia pernah berkata: "Janganlah kalian berprasangka terhadap 
ucapan yang keluar dari saudara mukminmu kecuali dengan prasangka baik. 
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Sedangkan engkau sendiri mendapati adanya kemungkinan ucapan itu me- 
ngandung kebaikan." 

Abu “Abdillah bin Majah meriwayatkan, Abul Qasim bin Abi Dhamrah 
Nadhr bin Muhammad bin Sulaiman al-Hamshi memberitahu kami, ayahku 
memberitahu kami, “Abdullah bin Abi Qais an-Nadhari memberitahu kami, 
dari “Abdullah bin Umar «s&s, ia bercerita: “Aku pernah melihat Rasulullah 
4 melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah seraya berucap: 


ah i SAY ME hiy eubsi a a ul) 
a obs oly isy alia Da Tap Jaa ES | Api a oa 
(MEI 


Sungguh indah dirimu, sangat harum aromamu, dan sungguh agung dirimu 
dan agung pula kehormatanmu. Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sesungguhnya kemuliaan seorang mukmin sangat agung di 
sisi Allah Ta'ala harta dan darahnya dari dirimu (wahai Ka'bah). Dan ia tidak 
berprasangka melainkan prasangka baik.” 


Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Ibnu aan dari sisi ini. 
Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah 
4£ bersabda: 
SY SS YI a Yg Eid SAT YB op SEI Sý X) 
(( ra adi ss 3S s ala y la y; an y; 


‘Jauhilah prasangka, karena prasangka itu adalah sedusta-dusa perkataan. 
Janganlah kalian meneliti rahasia orang lain, mencuri dengar, bersaing yang 


tidak baik, saling dengki, saling membenci, dan saling membelakangi. Jadilah 
kalian ini sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari, dari ‘Abdullah 
bin Yusuf, dan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, juga Abu Dawud dari 
al-'Atabi, dari Malik dengan lafazhnya. 


Sufyan bin “Uyainah meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Anas &5 , ia 
bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


a ES ar Yy G Y AN IL kb) 
A aa a eaaa Sa Ga 
(PU BN S ol ag Ol adal Ja Yg 


‘Janganlah kalian saling memutuskan hubungan, jangan pula saling mem- 


belakangi, saling membenci dan saling dengki. Dan jadilah kalian hamba-hamba 
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Allah yang bersaudara. Dan tidak dibolehkan seorang muslim mendiamkan 
saudaranya lebih dari tiga hari.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
at-Tirmidzi dan dishahihkannya dari hadits Sufyan bin “Uyainah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Dajin, juru tulis “Uqbah, ia bercerita: 
“Aku pernah mengatakan kepada “Uqbah: “Sesungguhnya kami mempunyai 
beberapa orang tetangga yang meminum khamr, dan aku memberi syarat 
kepada mereka dan mereka pun menerimnya.” Maka “Uqbah berkata: “Jangan 
lakukan itu, tetapi nasihati dan kecamlah mereka.” Lalu ia pun melakukan hal 
tersebut, namun mereka tidak juga menghentikan perbuatan itu.” Kemudian 
Dajin mendatanginya dan berkata: "Sesungguhnya aku telah melarang mereka, 
tetapi mereka tidak juga menghentikannya, dan sesungguhnya aku telah mem- 
berikan persyaratan kepada mereka, lalu mereka menerimanya." Maka “Uqbah 
berkata kepadanya: “Celaka engkau, jangan lakukan hal itu, karena sesungguh- 
nya aku pernah mendengar Rasulullah #&£ bersabda: 


2 o% o Te aa -© 79 EP: aA TP Peh IK 
(CA ads EN SSI saja BP Ha Ia) 


“Barangsiapa menutupi aurat orang mukmin, maka seakan-akan ia telah meng- 
hidupkan seorang mayat anak kecil yang dibunuh dari dalam kuburnya." 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dari 
hadits al-Laits bin Sa'ad dengan lafazhnya. 


Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Mu'awiyah, ia bercerita: “Aku 
pernah mendengar Nabi %4 bersabda: 


ofz 9 "Fox a; ó a pala aa 0-9 g 
(Pa ON DS gi A Dy Cai o) Si » 


Sesungguhnya jika kamu mengintai aurat orang lain, berarti kamu telah me- 
rusak mereka atau hampir merusak mereka.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri, dari hadits 
ats-Tsauri. 


Firman-Nya, g hasá Y3 "Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain." Maksudnya, atas sebagian kalian. Kata («3 lebih sering diguna- 
kan untuk suatu kejahatan. Dan dari kata itu muncul kata»! (mata-mata). 
Sedangkan kata 3 sering kali digunakan pada hal yang baik. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah &g, yang menceritakan tentang Ya' qub, di mana ia 
berkata: 4 Al Tn ljati Yy aha A g oa lya al GI "Wahai anakku, 
pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan Da dan janganlah 
kamu berputusa asa dari rahmat Allah." (QS. Yusuf: 87). 


Terkadang, kedua istilah tersebut digunakan untuk menunjukkan hal 
yang buruk, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda: 
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(CAGE SNE 3 AAS Yg TAB Yg a YI) 


"Janganlah kalian mencari-cari keburukan dan mengintai kesalahan orang 
lain, janganlah saling membenci, dan juga saling membelakangi. Jadilah kalian 
sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara. 


Al-Auza'i mengatakan: "Kata /». xl berarti mencari-cari sesuatu, se- 
dangkan | musi berarti mencuri dengar terhadap pembicaraan suatu kaum 
padahal mereka tidak menyukai hal tersebut, atau mendengarkan dari balik 
pintu-pintu mereka. Adapun "33! berarti memutuskan hubungan.” Demikian 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ “ax Sala LSN, $ "Dan janganlah sebagian 
kamu mengeunjing sebagian yang lain." Pada potongan ayat tersebut terdapat 
larangan berbuat ghibah. Rasulullah #5 telah menafsirkannya sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 
Hurairah &5 , 1a bercerita: 


Sei TEET Uda 
P ura PG A 


Abr r O a 


re A A 
(A A Du IA 


“Ditanyakan: Ya Rasulullah, apakah ghibah itu? Beliau menjawab: “Engkau 
menceritakan perihal saudaramu yang tidak disukainya.” Ditanyakan lagi: 
“Bagaimanakah bila keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakan? 
Rasulullah 4 menjawab: Bila keadaan saudaramu itu sesuai dengan yang 
engkau katakan, maka itulah ghibah terhadapnya. Dan jika padanya tidak 
terdapat apa yang engkau katakan, maka engkau telah berbohong.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Qutaibah, dari 
ad-Darawurdi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih.” 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu “Umar s&s, Masruq, Qatadah, 
Abu Ishaq, dan Mu'awiyah bin Gurrah. Abu Dawud meriwayatkan dari 
“Aisyah tb, ia bercerita: "Pernah kukatakan kepada Nabi &5: "Cukuplah 
bagimu Shafiyyah itu seperti demikian."" Yang dimaksudkan oleh “Aisyah di 
sini, bahwa Shafiyyah itu seorang wanita yang pendek. Maka Nabi 45 ber- 
sabda: "Sungguh engkau telah mengatakan suatu kalimat (yang buruk), seandar- 
nya dicampurkan dengan air laut, niscaya akan tercampur semuanya (menjadi 
busuk)." Lebih lanjut “Aisyah berkata: “Lalu kuceritakan tentang seseorang 
kepada beliau, maka beliau pun bersabda: “Aku tidak suka menceritakan 
seseorang, sedang aku sendiri begini dan begitu.” 
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DO 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi darı hadits Yahya 
al-Gaththan, “Abdurrahman bin Mahdi, dan Waki', yang ketiganya meriwayat- 
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kan dari “Aisyah #5. Dan at-Tirmidzi aan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih. 


Menurut kesepakatan, ghibah merupakan perbuatan yang diharamkan, 
dan tidak ada pengecualian dalam hal itu kecuali jika terdapat kemaslahatan 
yang lebih kuat, seperti misalnya dalam hal jarh (menilai cacat dalam masalah 
hadits), ta 'dil (menilai baik/peninjauan kembali dalam masalah hadits), dan 
nasihat. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah #£ ketika ada seorang jahat 
yang meminta izin kepada beliau: "Berikanlah oleh kalian izin kepadanya, ia 


adalah seburuk-buruk teman kabilah." (HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud). 


Dan seperti sabda Rasulullah #5 kepada Fathimah binti a. ds, 
ketika ia dilamar oleh Mu'awiyah dan Abul Jahm: 


sE 


(( aG h obah aas É a ut Salah Hy laa Lal) 


"Adapun Mu'awiyah adalah orang yang tidak mempunyai harta. Sedangkan 
Abul Jahm adalah orang yang tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundak- 


nya (ringan tangan, Pt). 


Demikianlah yang memang terjadi dan berlangsung. Kemudian selain 
dari hal di atas, maka hukumnya haram, yang karenanya pelakunya diberikan 
ancaman yang keras. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyerupa- 
kannya dengan memakan daging manusia yangt telah mati. Pa yang 
telah difirmankan-Nya, $ » 5 a G EA aad - 3 U ol Tg 1 ml 9 "Sukakah 
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya." Artinya, sebagaimana kalian 
membenci hal ini secara naluriah, maka kalian pun harus membencinya ber- 
dasarkan syari'at. Karena hukumannya lebih keras dari hanya sekedar me- 
lakukannya (memakan daging). Dan hal itu merupakan upaya menjauhkan 
diri dari perbuatan tersebut dan bersikap waspada terhadapnya. Sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah $$ tentang orang yang mengambil kembali 
apa yang telah diberikan: 


SP ud Ay 
"Seperti anjing yang muntah, lalu ia memakan kembali muntahnya tersebut." 
Dan beligu &£ juga telah bersabda: | 
(2 Jaa Oa )) 


"Kita tidak boleh mempunyai teladan dalam hal keburukan." 


? HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Abu Dawud. 
° HR. Al-Bukhari. 
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Dan dalam kitab Shahih, Hasan dan Musnad telah ditegaskan, bahwa 
Rasulullah #£ telah bersabda dalam khutbahnya pada haji Wada': 


n2 or, 0 » TN us Pena aa Sana 0... A a 2 

S e e a S Un P Se Pa SG O! >) 
(( Ada ANT E Ida 

"Sesungguhnya (pertumpahan) darah, harta benda, dan kehormatan kalian 


adalah haram bagi kalian seperti haramnya hari ini dan bulan kalian ini di 
negeri kalian ini." 


“Utsman bin Abi Syaibah memberitahu kami, dari Abu Burdah al- 
Balawi, 1a berkata: “Rasulullah 4£ bersabda: 


DI AD AD AS AD GI AD A 


DaN A 


Ta AI a Aa Sk A Pak) 


He Sg IP a HP up ag 1 


“Wahai: sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya dan yang imannya 
tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian berbuat ghibah terhadap 
orang-orang muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka. Karena 
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari aib mereka, maka Allah akan mencari- 
cari aibnya. Dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, maka Dia 
akan mempermalukannya di rumahnya.” 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits al- 
Barra' bin “Azib. 


In Ta Ka D TD TR D Ta D Ta Ta Ta Ta “Ia DI AP AD AP AD AP AP LP AI GI A 
m~ 
~ 
1 


DN DN AA TI 


Pada suatu hari Ibnu ‘Umar is pernah mengarahkan pandangan ke 
Ka'bah, lalu ia berkata: "Sungguh besar engkau (Ka’bah) dan agung pula ke- 
hormatanmu, dan bagi orang mukmin mempunyai kehormatan di sisi Allah 
yang lebih agung darimu (Ka'bah)." 


Abu Dawud meriwayatkan dari Waqqash bin Rabi'ah, dari al-Miswar, 
di mana ia pernah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi 4 bersabda: 


SPS aa iie d da a Bn Ga) 
LO sy a a Per PÉ ag iaa a ia pla 
(CARA Ap en Anta pl de gi Ji 


"Barangsiapa yang memakan seorang muslim, maka sesungguhnya Allah akan 
memberinya makan seperti itu di Jahannam kelak. Dan barangsiapa yang 





PEP AP AF AF AF AF AF AF AF AF AF AT E “In na “2 & 





492 | Tafsir Ibnu Ka 


memakaikan pakaian seorang muslim, maka Allah akan memakaikan pakaian 
yang sama kepadanya di Jahannam. Barangsiapa yang membantu seseorang 
karena sum'ah dan riya', maka sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah 


akan menempatkan dirinya pada posisi sum'ah dan riya'. 


Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ibnu Musthafa 
memberitahu kami, Baqiyah dan Abu Mughirah memberitahu kami, dari Anas 
bin Malik, ia bercerita, Rasulullah 385 bersabda: 


03X... otros Go 2 0, - - A0 “soga Sa an ant SAT 
PMP) AI Dan (abu ca JULI ee pgi Dp dur) 
(PA 


“Ketika aku diangkat (mi'raj) ke langit, aku melewati kaum yang berkuku 
tembaga yang mencakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya: “Siapakah 
mereka itu, hai Jibril? Jibril menjawab: “Mereka itu adalah orang yang selalu 
memakan daging-daging orang lain dan tenggelam dalam menodai kehormatan 
mereka.” (HR. Abu Dawud). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abul Mughirah 
“Abdul Ouddus bin al-Hayjaj asy-Syami dengan lafazhnya. 


Diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihagi dari “Ubaid, maula Rasulullah 
X, bahwasanya ada dua orang wanita yang berpuasa pada zaman Rasulullah 
X. Ada seseorang yang mendatangi beliau seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya di sini terdapat dua orang wanita yang tengah berpuasa, dan 
sesungguhnya keduanya hampir meninggal karena kehausan." Aku lihat ia 
berucap, lalu beliau berpaling darinya atau mendiamkannya. Kemudian ia 
berkata: “Wahai Nabi Allah, demi Allah, sesungguhnya mereka berdua sudah 
meninggal atau hampir saja meninggal." Maka beliau berkata: "Panggillah 
keduanya." Lalu kedua wanita itu pun datang. Kemudian dibawakan gelas 
besar atau mangkuk besar, lalu beliau berkata kepada salah seorang dari kedua- 
nya: "Muntahkanlah." Maka wanita itu pun mengeluarkan muntah darah 
dan nanah sampai mengeluarkannya setengah gelas besar. Kemudian beliau 
berkata kepada seorang wanita satunya: "Muntahkanlah." Maka wanita itu 
pun mengeluarkan muntah darah, nanah, daging, dan darah segar, juga yang 
lainnya sehingga memenuhi gelas besar. Kemudian beliau bersabda: "Sesung- 
guhnya wanita ini berpuasa dari apa yang dihalalkan Allah Ta'ala kepada 
keduanya dan tidak berpuasa dari apa yang diharamkan Allah bagi keduanya." 
Lalu salah seorang dari keduanya mendatangi wanita lainnya, selanjutnya 
keduanya memakan daging orang-orang (mengumpat). 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu “Umar s&s, ia berkata 
kepada Abu Hurairah, bahwa Ma'iz pernah datang kepada Rasulullah #£ seraya 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina." Maka beliau ber- 
paling darinya, sehingga ia mengucapkannya empat kali. Dan pada ucapannya 
yang kelima, beliau bertanya: "Apakah engkau telah berzina?" "Ya," jawabnya. 
Lebih lanjut beliau bertanya: "Tahukah engkau, apakah zina itu?" Ia menjawab: 
"Ya. Aku telah mencampurinya secara haram sebagaimana seorang suami 
mencampuri isterinya secara halal." Beliau bertanya: "Apa yang engkau ke- 
hendaki dengan ucapan ini?" Ia menjawab: "Aku ingin engkau menyucikan 
diriku." Maka Rasulullah #£ bersabda: "Apakah engkau memasukkan ke- 
maluanmu ke dalam kemaluan wanita itu sebagaimana menghilangnya kuas 
celak ke dalam botol celak atau timba ke dalam sumur?" Ia menjawab: "Benar, 
ya Rasulullah." Maka Rasulullah #£ memerintahkan untuk memberlakukan 
rajam terhadapnya. Lalu Nabi #£ mendengar dua orang yang salah seorang 
dari mereka berkata kepada temannya: "Tidakkah engkau melihat orang ini 
yang telah Allah tutupi kepadanya." Kemudian ia tidak ditinggalkan oleh 
nyawanya (tidak mati) sehingga ia dirajam seperti merajam anjing. Selanjutnya 
Nabi &£ berjalan sampai akhirnya melewati bangkai seekor keledai, maka 
beliau bertanya: "Di manakah si fulan dan si fulan? Berhenti dan makanlah 
bangkai keledai ini!" Maka, kedua orang itu berkata: "Semoga Allah memberi- 
kan ampunan kepadamu, ya Rasulullah. Mana mungkin bangkai ini dimakan?" 
Maka Rasulullah #£ bersabda: "Kalau begitu, apa yang telah kalian peroleh 
dari saudara kalian adalah lebih menjijikkan dari bangkai tersebut. Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ia sekarang telah berada di 
sungai-sungai Surga dan menyelam ke dalamnya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 81,1, 9 "Dan bertakwalah kepada Allah," 


yakni dalam segala perintah dan larangan-Nya yang diberikan kepada kalian. 


Jadikanlah 1 ia sebagai pengawas kalian dalam hal itu dan takutlah kepada-Nya. 
bn, AF o> "Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Maksudanya, Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat kepada-Nya 
dan Mahapenyayang bagi orang yang kembali dan bersandar kepada-Nya. 


Jumhur ulama mengatakan: "Jalan taubat yang harus ditempuh orang 
yang berbuat dari ghibah adalah dengan melepaskan diri darinya dan ber- 
kemauan keras untuk tidak mengulanginya kembali." 


Apakah dalam taubat itu disyaratkan adanya penyesalan atas segala 
yang telah berlalu dan meminta maaf kepada orang yang telah digunjingkan- 
nya itu? Mengenai hal tersebut, terdapat perbedaan pendapat. Ada ulama yang 
mensyaratkan agar meminta maaf kepada orang yang digunjingkan. Ada yang 
berpendapat, tidak disyaratkan baginya meminta maaf kepadanya. Karena jika 
ia memberitahukan apa yang telah digunjingkannya itu kepadanya, barangkali 


” HR. Abu Dawud. 
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ia akan merasa lebih sakit daripada jika ia tidak diberi tahu. Dengan demikian, 
cara yang harus ia tempuh adalah memberikan sanjungan kepada orang yang 
telah digunjingkannya itu di tempat-tempat di mana ia telah mencelanya. 
Selanjutnya, ia menghindari gunjingan orang lain atas orang itu sesuai dengan 
kemampuannya. Sehingga gunjingan dibayar dengan pujian. Sebagaimana 
yang riwayatkan oleh Ahmad dari “Abdullah bin Sulaiman, bahwa Isma'il 
bin Yahya al-Mu'afiri memberitahukan kepadanya bahwa Sahl bin Mu'adz 
bin Anas al-Juhani memberitahunya dari ayahnya &5 , dari Nabi &£, beliau 
bersabda: 


rr IX Q 


Dia Si IU Lg TG GA Ia Kah HP La) 


Aun 8r sre KB 2 o 


Ae Je BEAN EFTE IES EN 
(Cm 


"Barangsiapa melindungi orang mukmin dari orang munafik yang meng- 
gunjingnya, maka Allah Ta'ala mengutus Malaikat yang akan melindungi 
dagingnya pada hari Kiamat kelak dari Neraka Jahannam. Sedangkan barang- 
siapa melemparkan suatu tuduhan yang dengannya ia bermaksud mencelanya, 
maka Allah Ta'ala akan menahannya di atas jembatan Jahannam sehingga 
keluarlah apa yang dikatakannya itu." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Tag 


OAT £ LA PDLLA Z P Ga AG 

aa GI So KENA LAI 
LN, - 2 545 AL, 52 1. : a. 
OI a AE is AI Tk 


Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. 
(OS. 49:13) | 


E 


Allah 3 berfirman seraya memberitahukan kepada ummat manusia 
bahwa Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa, dan darinya Dia men- 
ciptakan pasangannya, yaitu Adam dan Hawwa'. Dan selanjutnya Dia men- 
jadikan mereka berbangsa-bangsa. Kata 4: (berbangsa-bangsa) lebih umum 


" Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iful Jaami’ (no. 5564). 
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daripada kata pá (bersuku-suku). ) Dan setelah pi ini berurutan tatanan 
lain, seperti Jas, PA, AA, SY, dan lain-lainnya. Ada juga yang 
menyatakan: “Yang dimaksud dengan “#43 adalah penduduk negeri-negeri 
lain, sedangkan úa adalah penduduk Arab, sebagaimana LC dimaksudkan 
sebagai penduduk Bani Israil.” Dan mengenai hal ini telah saya ringkas dalam 
mugadimah tersendiri yang saya kumpulkan dari kitab al-Asybaah karya Abu 
"Umar bin “Abdil Barr, juga dari kitab al-Gashdu wal Umam fu Ma 'rifati Ansabil 
Arab wal 'Ajam. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh ummat 
manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawwa' sx 
adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat 
dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta'ala dan kepatuhan 
mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah 
dan mencaci antar sesama, Allah mengingatkan bahwa mereka i itu sama dalam 
sisi kemanusiaan, $ 5,43 PGi aa As AAA Gi | Śl ILS 
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal mengenal." Maksudnya, agar saling kenal mengenal sesama 
mereka, yang masing-masing kembali kepada kabilah mereka. 


Mengenai firman Allah 38, $ | dr $ “Supaya kamu saling kenal 
mengenal,” Mujahid berkata: “Sebagaimana dikatakan fulan bin fulan dari anu 
dan anu atau dari kabilah anu dan kabilah anu.” Sufyan ats-Tsauri berkata: 
“Orang-orang Humair menasabkan diri kepada kampung halaman mereka. 
Sedangkan Arab Hijaz menasabkan diri kepada kabilah mereka.” Abu “Isa 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #&$ , beliau ber- 
sabda: 


BV a a a oY SAE a SU a ai) 
(LI € kai JG € WY 


"Pelaj arilah silsilah kalian yang dengannya kalian akan menyambung tali 
kekeluargaan, karena menyambung tali kekeluargaan itu dapat menumbuhkan 
kecintaan di dalam keluarga, kekayaan dalam harta dan panjang umur.” 


Kemudian, at-Tirmidzi mengemukakan: "Hadits tersebut adalah a 
yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini saja." 


Ig Ca Ta, Ta CP AP AD AD AD AD AD AD AI AI GI AGI AI A AI GI AI ASP KP AL" 


Dan firman-Nya, $ D Ga Ius Ke SÍ > "Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu." Maksudnya, yang membedakan derajat kalian di sisi Allah 
hanyalah ketakwaan, bukan keturunan. Ada beberapa hadits yang menjelas- 
kan hal tersebut yang diriwayatkan langsung dari Nabi #5. Imam al-Bukhari 
meriwayatkan dari Abu Hurairah &4 , ia meriwayatkan bahwa Rasulullah 
X pernah ditanya: “Siapakah orang yang paling mulia?” Maka beliau bersabda: 
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"Yang paling mulia di antara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa di antara mereka." Para Sahabat bertanya: "Bukan masalah ini yang 
kami tanyakan kepadamu." Beliau menjawab: "Jadi, orang yang paling mulia 
adalah Nabi Allah Yusuf putera Nabi Allah, putera Nabi Allah, putera kekasih 
Allah." "Bukan ini yang hendak kami tanyakan kepadamu," papar mereka. 
"Kalau begitu, apakah yang kalian tanyakan kepadaku itu tentang orang-orang 
Arab yang paling mulia?" tanya beliau. "Ya," jawab mereka. Beliau bersabda: 
"Yang terbaik dari mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik dari 
mereka pada masa Islam, jika mereka benar-benar memahami." 


DT SN D D D 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari di tempat lain melalui 
jalan Abdah bin Sulaiman. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at- 
- Tafsiir, dari hadits “Ubaidullah, dia adalah Ibnu “Umar al-'Umari. 


Imam Muslim 44X5 meriwayatkan dari Abu Hurairah & , ia berkata: 


“Rasulullah 2£ bersabda: 
(ASI P II ES IN pay a 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia 


melihat hati dan amal perbuatan kalian.” (Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Ahmad bin Sinan, dari Katsir bin Hisyam). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr &5 , ia menceritakan 


bahwa Nabi # pernah bersabda kepadanya: 
CA pan Atasi OLY) Spa Yy PAP 3 mp Ted BEP al )) 


"Lihatlah, sesungguhnya engkau tidaklah lebih baik dari (orang kulit) merah 
dan hitam kecuali jika engkau melebihkan diri dengan ketakwaan kepada 
Allah." 


Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad &&. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amirah, suami 
Darrah binti Abi Lahab, darı Darrah binti Abi Lahab s5 , ia berkata: “Ada 
seorang laki-laki yang berdiri menemui Nabi #£ yang ketika itu beliau tengah 
berada di atas mimbar, lalu ia berkata: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
paling baik itu?” Rasulullah 4 menjawab: 


Sii Au IYA a aa Sa) 


Oo gr 


(Cr “ena 


Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling baik bacaan (al-Our-an)nya, 
paling bertakwa kepada Allah 38, paling gigih menegakkan amar ma'ruf nahi 
munkar, dan paling giat menyambung tali silaturahmi.” 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 55 Je & DP "Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal." Maksudnya, Mahamengetahui 
(tentang) kalian semua dan Mahamengenal semua urusan kalian, sehingga 
dengan demikian Dia akan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki, menyesatkan siapa yang Dia kehendaki pula, menyayangi siapa 
yang Dia kehendaki, menimpakan siksaan kepada siapa yang Dia kehendaki, 
mengutamakan siapa yang Dia kehendaki, dan juga Dia Mahabijaksana, Maha- 
mengetahui dan Mahamengenal tentang semuanya itu. Ayat mulia dan hadits- 
hadits syarif ini telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang berpendapat 
bahwa kafa-ah (sederajat) di dalam masalah nikah itu tidak dijadikan syarat, 
dan tidak ada yang dipersyaratkan, kecuali agama. Hal itu didasarkan pada 
firman Allah Ta'ala, $ < Ga us S So "Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu." Sedangkan ulama lainnya mengambil dalil-dalil lain yang terdapat 
dalam buku-buku figih. Dan kami telah menyebutkannya sekilas mengenai 
hal itu dalam kitab al area Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah 


semata. 


A 
f- 


| zA a 2 2. 
Keran SI Gen St 
SAHKAN Aan 2 BELI 


Ta ras Ae A Paa AG SG DLL Ii 

aih ea oa Aa Lal | 1 pn DA ANI ol 

& T ARs > - 2 A71 5 Arr 

Al Ja HN AA MARS 3 Ala 
AN 


2 52 aa a v - 7 ja K 
Emn Opad DOAA ai 39 
LAN KU KR TA KR. AN ena 
Oa ses SAN SU, YAN Ga aa aah, 

AA IGO CI KI LA spak roter Rar 
Pa San 2 Ia la Ia aa 
Aol KI ST T : Ta ta La J Pa : a ji 
at a AN ol A Sang Oo) SE Ab 


SA SS D D D TR D DN D D IN D D TN D II IN DI AI AI AI AI AI AI GI AI GI GI A 


Aa TAS AS LA LAS AS AI Sa C Ia Ia LN TN D A TA 


498 | Tafsir Ibnu 


— XK Y 49.ALHUJURAAT X nh 


Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman." Katakanlah 
(kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: 'Kami telah 
tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun 
(pahala) amalanmu, sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang," (OS. 49:14) Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar. (OS. 49:15) Katakanlah 
(kepada mereka): "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah 
tentang agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu." (OS. 49:16) Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenaarnya Allah, Dia-lah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan 
jika kamu adalah orang-orang yang benar." (OS. 49:17) Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Mahamelihat sp 
yang kamu kerjakan. (OS. 49:18) 
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Allah 4 berfirman seraya mengingkari orang-orang Arab Badui yang 

mengklaim bahwa keimanan telah bersemayam dalam diri mereka pada saat 
pertama kali mereka masuk Islam, padahal tidak ada keimanan sedikit pun 
yang tertanam dalam diri mereka. 
Kn aor N GS LENSA SP EL APN AG D "Orang 
orang Arab Badui itu berkata: 'Kami telah beriman.' Katakanlah (kepada mereka): 
Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: ‘Kami telah tunduk,’ karena iman 
itu belum masuk ke dalam hatimu. '”" Dari ayat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa iman itu lebih khusus daripada Islam, sebagaimana hal itu menjadi 
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Yang demikian itu ditunjukkan pula 
oleh hadits Jibril X2 ketika ia bertanya tentang Islam, lalu tentang iman, 
dan kemudian tentang ihsan. Sehingga dengan demikian, ia menyebutnya 
secara bertingkat, dari yang umum kepada yang lebih khusus. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Amir bin Sa'ad bin Abi Waggash, 
dari ayahnya ws, ia bercerita bahwa Rasulullah #5 pernah memberi kepada 
beberapa orang laki-laki, tetapi beliau tidak memberi sesuatu pun kepada salah 
seorang dari mereka. Maka Sa'ad &5 3 bertanya: "Ya Rasulullah, engkau beri- 
kan kepada si fulan dan si fulan, tetapi tidak memberi sesuatu pun kepada si 
fulan itu, padahal ia seorang mukmin." Nabi 85 pun bersabda: "Apakah ia 
muslim?" Sehingga Sa'ad &5 mengulanginya sampai tiga kali, dan Nabi #£ 
tetap mengatakan: "Apakah ia muslim?" Setelah itu, Nabi &£ bersabda: "Se- 
sungguhnya aku akan memberi beberapa orang dan meninggalkan orang yang 


TS LS LL LM LS LAS LS LS LS LI Va, Tn Ta M2 Ta Ya Ta TTD ID 2 U2 





dJa 
© 
© 


tsir juz 26 





NG TR A De -@ 49. AL HUJURAAT Th g "E 


PA” E 





paling aku sukai di antara mereka, sehingga aku tidak memberinya sesuatu 
pun karena khawatir mereka akan merangkak di Neraka di atas wajah mereka." 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahihain, 
dari hadtis az-Zuhri. 


Dengan demikian, Nabi 4 telah membedakan antara mukmin dengan 
muslim, sehingga hal itu menunjukkan bahwa iman itu lebih khusus daripada 
Islam. Dan kami telah menetapkan hal tersebut dengan dalil-dalil yang ter- 
dapat di awal syarah kitab al-Iimaan dalam kitab Shahih al-Bukhari. Segala 
puji dan sanjungan hanya bagi Allah. 


Dan hal itu menunjukkan bahwa orang tersebut adalah muslim dan 
bukan seorang munafik, karena beliau tidak memberikan sesuatu dan mengantar- 
kannya kepada keislaman. Dan hal itu menunjukkan bahwa orang-orang Badui 
yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan orang-orang munafik, tetapi mereka 
adalah orang-orang Islam yang dalam hati mereka belum tertanam keimanan. 
Lalu mereka mengklaim suatu kedudukan yang lebih tinggi dari apa yang telah 
mereka capai, sehingga diberikan pengarahan kepada mereka tentang hal ter- 
sebut. 


Dan itulah makna ucapan Ibnu “Abbas ws, Ibrahim an-Nakha'i, dan 
Qatadah, dan makna itu pula yang dipilih oleh Ibnu Jarir. | 


Seandainya mereka itu orang-orang munafik, tentulah mereka akan 
dikasari dan dibuka aib mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam surat 
Bara-ah (at-Taubah). Dan hal itu dikatakan kepada mereka sebagai bentuk 
pengarahan semata. 


E SNI a eÉ LP SE JG "Katakanlah: Kamu 
belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah tunduk, karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu.'" Maksudnya, ketika kalian masuk Islam pertama 
kali, kalian belum sampai kepada hakikat keimanan. 


Kemudian Allah Ta 'ala berfirman: 
$ ni aa 1 Sa YA ea 3 ly 8 "Dan jika kamu taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dia tidak akan mengurangi sedikit pun amalanmu. ' "Maksudnya, 
hal itu tidak akan mengurangi pahala kalian sedikit pun. Hal itu sama seperti 
firman Allah 38 berikut ini: $£ «5 «5 selat op ASI L, $ "Dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka." (9S. Ath-Thuur: 21). 
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Dan firman-Nya, $ — SMS “Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. " Yaitu, terhadap orang-orang yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0,443 4 $ “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, 'maskudnya, orang-orang yang beriman secara sempurna: 
EILE a, D6 | Fals pil 8 "Adalah orang-orang yang beriman kepada 
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Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, " yakni, tidak bimbang 
dan tidak pula goyah, bahkan mereka semakin kokoh dalam satu keadaan, 
yaitu keimanan yang sebenarnya. 4 4! j— à mal PPU ALS, $ "Dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah," yakni, me- 
ngerahkan seluruh jiwa dan harta benda mereka untuk berbuat taat kepada 
Allah dan mencari keridhaan-Nya. $ ù FÉN ma A "9 "Mereka itulah orang- 
orang yang benar." Yakni, benar dalam ucapan mereka jika mereka mengatakan 
bahwa mereka beriman, dan tidak seperti sebagian orang-orang Arab Badui 
yang mereka tidak beriman melainkan hanya perkataan lahiriah semata. 


Dan firman Allah 88 berikutnya, $ Sam MN Op 5? "Katakanlah 

(kepada mereka): 'Apakah kamu akan memberitahu kepada Allah tentang agama- 
mu (kayakinanmu)?"" Maksudnya, apakah kalian memberitahukan kepada-Nya 
tentang segala sesuatu yang tersimpan di dalam hati nurani kalian? 
BPN a AKI BG ti W, $ "Padahal Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi," maksudnya, tidak ada sesuatu pun sebesar 
biji atom di muka bumi dan juga di atas langit, atau bahkan yang lebih kecil 
atau lebih besar darinya yang tersembunyi dari-Nya. $ —£ « s Č K W D 
"Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. ' 


Kemudian Allah J berfirman: 
$ SS as y 5 (Ak of us 0,25 9 "Mereka merasa telah memberi nikmat 
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah: 'Janganlah kamu merasa telah 
memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu,'" yakni, orang-orang Arab 
Badui yang merasa telah memberikan nikmat kepada Rasulullah X% melalui 
keislaman, ketundukan, dan pertolongan mereka terhadap beliau. Maka Allah 
Ta'ala memberikan bantahan kepada mereka melalui firman-Nya: 
$ SA Et Y G9 "Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu. '" Sesungguhnya manfaat semua itu 
hanyalah kembali kepada kalian juga. Hanya milik Allah saja kenikmatan 
yang dikaruniakan kepada Lan di dalam keislaman kalian itu. 
$ ail S o oG aS of "SM 9 "Sebenarnya Allah, Dia-lah yang 
melimpahkan hikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar." Maksudnya, dalam pengakuan kalian 
tentang hal itu, sebagaimana yang telah disabdakan Nabi #£ kepada kaum 
Anshar pada saat terjadi peristiwa perang Hunain: 





A a Dasr 


AN SE a a S s i ASG YA Si Si MSI jaka 6) 

(( PETIERE: s 
"Wahai sekalian kaum Anshar, bukankah sebelum ini aku dapati kalian berada 
dalam kesesatan kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui 


diriku? Bukankah kalian sebelum ini dalam keadaan bercerai berai kemudian 
Allah menjadikan kalian bersatu melalui diriku juga? Dan bukankah kalian 
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sebelum ini termasuk orang-orang miskin, kemudian Allah memberikan ke- 
cukupan kepada kalian melalui diriku?” Setiap kali Nabi mengatakan sesuatu, 


maka mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih dapat memberikan 
nikmat." 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan, kemudian Allah % 
mengulang-ulangi berita melalui pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu dan 
penglihatan-Nya terhadap ; semua perbuatan n makhluk. Lalu Allah $$ berfirman, 
F E A Ha a OP "Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Allah Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan." 


Demikianlah akhir surat al-Hujuraat. Segala puji hanya bagi Allah, 
dan dari-Nya taufig dan perlindungan itu berasal. 


cos 


? Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad #sulatsi, dari Abu “Adi, dari Hamid, dari Anas 
dengan syarat asy-Syaikhaan (al-Bukhari dan Muslim). 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-50 : 45 ayat 


Surat ini merupakan surat pertama dari kelompok surat mufashshal 
(terpotong-potong/ terperinci). Ada juga yang berpendapat bahwa surat tersebut 
termasuk surat al-Hujuraat. Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin 
“Abdillah, bahwa “Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada Abu Wagid 
al-Laitsi mengenai apa yang dibaca oleh Rasulullah #85 pada shalat Ted. Ia men- 
jawab: "Yaitu surat Gaaf dan surat Igtarabatissaa'ah." Demikian yang diriwayat- 
kan oleh Muslim dan para penulis kitab as-Sunan yang empat (Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majahd-) dari hadits Malik. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah, ia 
bercerita: "Sesungguhnya kami dan Nabi #£ telah mendapat cahaya dari satu 
surat selama dua tahun, atau satu tahun setengah. Dan aku tidak mendapatkan 
surat 'Oaaf wal Our-aanil Majiid' melainkan dari lisan Rasulullah 85. Beliau 
senantiasa membacanya setiap hari Jum'at di atas mimbar jika menyampaikan 
khutbah kepada orang-orang." Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari hadits Ibnu Ishag, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah. 


Maksudnya, Rasulullah &$ senantiasa membacakan surat im dalam 
pertemuan-pertemuan besar, misalnya pada hari raya dan hari Jum'at. Karena 
surat ini mencakup tentang penciptaan pertama, kebangkitan, pengumpulan, 
pengembalian, Kiamat, hisab, Surga, Neraka, pahala, siksaan, targhib, dan 
tarhib. Wallaahu a'lam. 
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Qaaf. Demi al-Qur-an yang sangat mulia. (QS. 50:1) (Mereka tidak me- 
nerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkata- 
lah orang-orang kafir: "Ini adalah sesuatu yang amat ajaib." (QS. 50:2) 
Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (akan kembali lagi)? 
Itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. (QS. 50:3) Sesungguh- 
nya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh- 
tubuh mereka), dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelihara (men- 
catat). (OS. 50:4) Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran, tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam kadaan 
kacau balau. (OS. 50:5) 


€ 3 $ termasuk salah satu huruf Hija-iyyah yang disebutkan pada per- 
mulaan beberapa surat, seperti firman Allah Ta'ala, $ 5, ò, $l, e>, -b $, dan 
lain sebagainya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lamnya. 


Firman-Nya, $ Il Sa 3 “Demi al-Qur-an yang sangat mulia.” 
Yakni, yang sangat terhormat lagi agung. Yang menjadi jawaban adalah kan- 
dungan firman yang tercantum setelah sumpah, yaitu penetapan tentang 
kenabian, hari Kiamat, pengukuhan dan penegasannya. Meskipun sumpah 
di dalam ayat ini tidak memiliki jawaban yang tegas, namun hal ini banyak 
terdapat di dalam sumpah-sumpah yang terdapat di dalam al-Qur-an. Sebagai- 
mana yang telah disebutkan sebelumnya dalam firman Allah Ta'ala: 

g Gas, 55e $ bas 2 Ie SU S5 ol sla o $ "Shaad. Demi al- Qur-an yang 
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mempunyai keagungan. Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam ke- 
sombongan dan permusuhan yang sengit." (OS. Shaad: 1-2). 


Demikian pula. Allah berfirman di sini: 

Pa SG Eo Il AI mb Taal oi a $ "Qaaf. 
Demi al-Qur-an yang sangat mulia. (Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka 
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: 'Ini adalah sesuatu 
yang sangat ajaib. '" Maksudnya, mereka benar-benar merasa heran atas diutusnya 
seorang Rasul kepada mereka dari kalangan manusia. Padahal yang demikian 
itu sesungguhnya bukan suatu hal yang mengherankan. Karena Allah telah 
memilih utusan dari kalangan Malaikat dan juga dari kalangan manusia. 


Selanjutnya Allah & berfirman seraya memberitahukan pula tentang 
keheranan mereka terhadap hari pengembalian dan keingkaran mereka ter- 
hadap kejadiannya, & 3 7, DI UPS, Co Isl 9 "Apakah kami setelah mati 
dan setelah menjadi tanah (akan kembali lagi)? Yang demikian itu adalah suatu 
pengembalian yang tidak mungkin." Artinya, mereka berkata: “Apakah jika 
kami sudah mati, hancur luluh, terputus-putus, dan menjadi tanah, (bagaimana 
mungkin) kami ini akan dikembalikan lagi setelah itu seperti keadaan yang 


ada dan sesuai dengan susunannya?” $ ta a>; 3 $ "Yang demikian itu adalah 


suatu pengembalian yang tidak mungkin." Maksudnya, sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi. Artinya, mereka berkeyakinan bahwa hal itu mustahil dan 
tidak mungkin dapat terj jadi. Dan sebagai bantahan terhadap mereka, Allah 
Ta'ala berfirman, $ wg 2 SI eat LA LNG EP "Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka." Maksud- 

nya, tubuh-tubuh mereka yang telah dihancurkan oleh bumi, Kami (Allah) 
mengetahuinya. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari Kami, di mana 
bagian tubuh-tubuh mereka itu berceceran, ke mana dan di mana semuanya 
itu berada. $ bb LS Kas, $ "Dan pada sisi Kami pun ada kitab yang me- 

melihara (mencatat): Yakni, yang menjaga hal tersebut. Jadi, ilmu dan kitab- 

Nya itu sangat sempurna mencakup segala sesuatu secara terperinci. 


Al- Auti meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman Allah 
Ta'ala, € agi (9 aas G E EP "Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka." Yakni daging, kulit, 


tulang, dan rambut mereka yang telah dihancurkan oleh bumi. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Mujahid, @atadah, adh-Dhahhak, 


dan lain-lain. 


Selanjutnya, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menjelaskan sebab kekufuran, 
keingkaran, dan penolakan mereka terhadap apa yang sesungguhnya bukan 
sesuatu a mustahil, di mana Dia berfirman: 

É -> j A 3 An CI SL nas i $ "Sebenarnya mereka telah mendustakan 
kebenaran, tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada 
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dalam keadaan kacau balau." Demikianlah keadaan setiap orang yang keluar 
dari kebenaran. Apa pun yang ia katakan setelah itu, maka semuanya adalah 
kebathilan. 
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Maka, apakah mereka tidak melibat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikit pun. (QS. 50:6) Dan Kami bamparkan bumi 
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata, 
(OS. 50:7) untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (mengingat Allah). (OS. 50:8) Dan Kami turunkan dari langit 
air yang banyak manfaatnya, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon- 
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, (OS. 50:9) dan pohon kurma 
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (OS. 50:10) 
untuk menjadi rizki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan 
air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan. 

(OS. 50:11) 





AA 


Allah 3% berfirman seraya mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang 
kekuasaan-Nya yang agung, lebih besar dari apa yang mereka herankan itu, 
yang n mereka nyatakan sebagai peristiwa yang mustahil terjadi: 

Sa BE Ta . a Ja dd "Maka, apakah mereka tidak melihat 
akan langit yang ada di atas mereka, A Kami meninggikan dan meng- 
hiasinya," yakni dengan bintang-bintang, 4 z 5> o 9 —,$ "Dan langit itu 
tidak mempunyai retak-retak sedikit pun. " Musahid mengemukakan: “Yakni 
pecah.” 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, SAS», ? "Dan Kami 


— hamparkan dp itu," maksudnya, kami luaskan dan bentangkan. 

$ elay Lil, 9 "Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh." 
Hal itu agar bumi beserta penduduknya tidak miring dan tidak berguncang. 
Gunung: gunung i itu berdiri tepak di atas bumi dengan semua sisinya dikelilingi 
air. $ — ns 3 oa Ka Gl, $ “Dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata.” Yakni, dari segala macam tanam-tanaman, 
buah-buahan, tumbuh- tumbuhan, dan lain sebagianya. 

g OS KE 3 EE. 3 uas $ “Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah.” (OS. Adz- 
Dzariyaat: 49). 


Kata me: berarti pemandangan yang indah. 


ban S 5S3 5 as} "Untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah)" Maksudnya, dengan 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi serta tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang sangat menakjubkan yang telah Dia ciptakan di antara keduanya, sebagai 
saksi, bukti, dan peringatan bagi setiap orang yang tunduk, takut, dan kembali 
kepada Allah $. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ SUS SU LI 52 UG, $ "Dan Kami turun- 
kan dari langit air yang banyak berkahnya," yakni manfaatnya, g oÉ a i p 
"Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon," yakni kebun, taman, dan 
“lain sebagainya, $ xl C5, $ "Dan biji-biji tanaman yang diketam," yaitu 
tanaman yang diambil bijinya untuk kemudian disimpan. g oi Rd 
"Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi, " yakni yang panjang lagi tinggi. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain- 


lain mengatakan: “Kata “al-baasiqaat' berarti tinggi.” 


fi alb "R: “Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,” yakni, 
sebagian di atas sebagian lainnya, $ ali B3, $ “Untuk menjadi rizki 
hamba-hamba (Kami),” yakni bagi semua makhluk- Nya. In a, 
"Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati," yaitu tanah yang kering 
kerontang lagi tandus. Dan ketika air turun membasahinya, maka tanah itu 
kembali hidup, subur, dan tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah, setelah sebelumnya tanah itu tidak ditumbuhi pepohonan (tum- 
buhan), maka berubahlah menjadi hujau. Ini adalah suatu contoh bagi (per- 
umpamaan) kebangkitan setelah kematian dan kehancuran (yang telah mereka 
ingkari dan mereka anggap mustahil itu). Demikian pula Allah $% akan meng- 
hidupkan kembali orang-orang yang sudah mati. Pemandangan seperti itu 
merupakan kebesaran kekuasaan-Nya dalam kenyataan, yang mana hal itu 
lebih agung dari apa yang diingkari oleh orang-orang yang ingkar 1 
hari kebangkitan. 
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Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh dan penduduk Rass 
dan Tsamud, (OS. 50:12) dan kaum 'Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, 
(OS. 50:13) dan penduduk Aikah serta kaum Tubba', semuanya telah men- 
dustakan Rasul-Rasul, maka sudah semestinyalah mereka mendapat hukuman 
yang sudah diancamkan. (OS. 50:14) Maka, apakah Kami letih dengan 
penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu 
tentang penciptaan yang baru. (OS. 50:15) 


Allah 88 berfirman seraya mengancam orang-orang kafir Quraisy 
dengan sesuatu yang telah Allah timpakan kepada orang-orang yang serupa 
dan sebanding dengan mereka dari kalangan para pendusta terdahulu, serta 
siksaan dan adzab yang pedih di dunia, seperti kisah kaum Nabi Nuh #2: 
yang telah ditimpakan kepada mereka adzab berupa tenggelamnya mereka 
secara keseluruhan bagi penduduk bumi. Dan penduduk Rass, kisahnya ini 
telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-Furgaan. 


GL NA, D3, s6, $ “Dan kaum “Aad, kaum Firaun dan kaum 
Luth,” Mereka adalah ummat Luth dan penduduk Sadum, yang ia diutus oleh 
Allah Ta'ala kepada mereka. Bagaimana Allah menenggelamkan mereka ke 
dalam bumi dan Allah rubah tanah mereka menjadi danau besar (laut mati) 
yang berbau busuk dan tengik menyelimuti mereka sebagai akibat darı ke- 
kufuran, kesewenangan, dan keingkaran mereka terhadap kebenaran. 
$ SY Anh sẹ “Dan penduduk Aikah,” yaitu kaum Nabi Syu'aib #25. 
$ & IN 38 "Serta kaum Tubba'," yaitu bangsa Yaman, sebagaimana keadaan 
mereka telah kami sebutkan dalam surat adh- Dukhaan, sehingga tidak perlu 
lagi diulang di sini. Segala puji dan syukur hanya milik Allah Ta' ala. 


GI SAS T $ "Semuanya telah mendustakan Rasul-Rasul,’ ikid: 
nya, masing-masing dari ummat tersebut telah mendustakan para Rasul mereka. 
Dan barangsiapa yang mendustakan seorang Rasul, maka seolah-olah ia telah 
mendusatakan seluruh Rasul. Hal itu seperti firman Allah Jalla wa ‘Alaa: 
EL - PeP LIS $ "Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul." (OS. Asy- 
Syu'araa': 105). 


Mereka didatangi seorang Rasul, sedang mereka dalam keadaan yang 
sama, dan seandainya mereka didatangi seluruh Rasul, niscaya mereka akan 
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mendustakan para Rasul tersebut. $ As, 525? "Maka, sudah semestinyalah 
mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan." Yakni, mereka berhak 
mendapatkan siksaan yang telah diancamkan oleh Allah 88 berupa siksaan 
dan adzab. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang menjadi khithab (yang 
diserukan oleh) ayat al-Our-an untuk waspada agar jangan sampai mereka 
ditimpa dengan apa yang telah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka 
telah mendustakan para Rasul mereka, sebagaimana orang-orang itu telah 
mendustakannya. | 


Dan firman Allah Ta'ala, $ DAS PAN Csil $ "Maka apakah Kami letih 
dengan penciptaan yang pertama? "Maksudnya, apakah Kami pernah tidak 
sanggup dalam melakukan penciptaan pertama sehingga mereka meragukan 
pengulangan penciptaan? $ 1—.— jl 7 a HA? "Sebenarnya mereka 
dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru." Artinya bahwa (sejak) 
awal penciptaan, tidak pernah Kami merasa lemah, sedangkan mengulangi 
penciptaan itu lebih mudah darinya, sebagaimana yang difirmankan Allah 
BB: Kala ajal YA, el = SS 515 sil 33> "Dan Dia-lah yang menciptakan 
manusia dari permulaan, kemudian mengembalikannya kembali dan itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya." (QS. Ar-Ruum: 27). 


A 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya, (OS. 50:16) (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. (OS. 50:17) Tidak ada satu ucapan pun yang diucapkan melain- 
kan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. (OS. 50:18) 
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Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 
selalu lari darinya. (QS. 50:19) Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari ter- 
laksananya ancaman. (QS. 50:20) Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 
dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat penyaksi. 
(QS. 50:21) Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. (QS. 50:22) 


Allah 3% menceritakan tentang kekuasaan-Nya atas ummat manusia, 
bahwa Dia adalah pencipta mereka, ilmu pengetahuan-Nya meliputi seluruh 
persoalan hidupnya, bahkan Dia mengetahui apa yang dibisikkan oleh hati 
anak cucu Adam, baik berupa kebaikan maupun keburukan. 


Di dalam hadits shahih telah ditegaskan dari Rasulullah 2£, di mana 
beliau telah bersabda: 


(adat AJE SU Gb a a 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan apa yang dibisikkan oleh hati ummat- 
ku selama ia tidak mengatakan atau mengerjakannya." 


Dan firman Allah 38, $ a ES aa a "25,9 "Dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya," maksudnya, para Malaikat-Nya lebih 
dekat kepada manusia daripada urat lehernya sendiri. Orang yang menafsirkan 
dengan menta-wil bahwa yang lebih dekat itu adalah ilmu Allah, maka ia 
berusaha agar tidak mesti adanya hulul atau ittihad (keyakinan bahwa Allah 
menempati jasad seseorang). Dan hulul atau ittihad ini ditolak oleh ijma’ ulama. 
Mahatinggi dan Mahasuci Allah. Tetapi kalimat itu tidak memutuskannya 
demikian, karena Dia tidak mengatakan: "Aku lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya." Namun, Dia berfirman, $ +; f Ia dl BI 3,8 "Dan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya," hal itu sebagaimana firman- 
Nya berkenaan dengan orang yang sedang mengalami sakaratul maut: 
Mona Ta Kuna SI SB s> "Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada- 
mu, namun kamu tidak melihat." (OS. Al-Waagi'ah: 85). 


Yang dimaksud dengan kata "Kami" dalam ayat tersebut adalah para 
Malaikat- -Nya. Danj juga sebagaimana firman-Nya dalam surat yang lain: 
boga Ii s PA "Sesungguhnya Kami-lah yang telah menurun- 
kan al-Qur-an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. " (QS. Al- 
Hyr: 9). 


Dengan demikian, para Malaikat itulah yang telah turun dengan mem- 
bawa al-Qur-an dengan izin Allah 3&. Demikian pula para Malaikat lebih dekat 
kepada manusia daripada urat lehernya dengan ketetapan Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala. Dengan demikian, para Malaikat mempunyai kedekatan dengan 
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ummat manusia seperti halnya syaitan juga mempunyai hal yang sama. Dan 
syaitan mengalir dalam diri anak cucu Adam dalam aliran darah, sebagaimana 
yang telah dikabarkan oleh Rasulullah 46. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ oti 5 3| $ “Ketika dua Malaikat mencatat amal perbuatan- 
nya,” yakni dua Malaikat yang senantiasa mencatat amal perbuatan manusia. 
JR SA gg > “Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk 
di sebelah kiri.” Lä; & $ “Tidak ada yang diucapkannya,” oleh anak cucu 
Adam, $ J's o > “Suatu ucapan pun,” maksudnya, ia tidak berkata sepatah 
kata pun, $ 3x2 14, 43 Y) $ “Melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas 
yang selalu hadir.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun melainkan senantiasa 
di bawah pengawasan Malaikat yang mencatatnya, tidak ada sepatah kata dan 
satu gerakan pun yang ditinggalkan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala berikut ini: $ 045 5 0 pl OS MS ed Sa oa "Padahal 
sesungguhnya bagimu ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (perbuatanmu), 
yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat (perbuatan-perbuatanmu itu), mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan." (OS. AHInfithaar: 10-12). 


Para ulama telah berbeda pendapat, apakah para Malaikat itu menulis 
setiap ucapan, seperti yang menjadi pendapat Hasan dan Qatadah, ataukah para 
Malaikat itu mencatat pahala maupun siksaan yang dihasilkan dari perbuatan 
tersebut; seperti yang menjadi pendapat Ibnu “Abbas vs? Mengenai hal ter- 
sebut terdapat dua pendapat. Menurut lahiriah ayat, yang tepat adalah pendapat 
pertama, hal itu didasarkan pada keumuman firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, 
KAS DS, DIN Sp yy ba Gd "Tidak ada suatu ucapan pun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Bilal bin al-Harits al-Muzani &, 


ia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 

o - -A oz e oy en Tune j SN DS g 
LEK ial a ala a Jia in AEI D OL )) 
fz è ar ar a “Mp wa s oa A1 “2 : 2g o, 7 a 
Ji a a LAN A LAKI Jai ola oik ay II dilan) Ia AI 

Pa 0 TA 9, 2 r o1- en A IA 0, zir r EOE oy £ 
(Coal a G IE Jai dl CSI Tah Gd Ol Gp G 


Sesungguhnya seseorang akan berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah 
Ta'ala, ia tidak mengira bahwa kata itu akan sampai pada tingkat di mana 
Allah J$ menuliskan bagi orang itu keridhaan-Nya sampai pada hari di mana 
ia bertemu dengan-Nya. Dan sesungguhnya seseorang akan mengucapkan 
kata-kata yang dimurkai Allah, yang ia tidak mengira bahwa kata-kata itu 
akan sampai pada tingkat di mana Allah && mencatat dengannya kemurkaan- 
Nya sampai pada hari ia bertemu dengan-Nya.” 


Dan “Algamah pernah mengatakan: "Berapa banyak ucapan yang tidak 
jadi aku ucapkan karena hadits Bilal bin al-Harits tersebut." 


D 42 K3 AI 3 KS LS AS AI AI II an Sa Ca II XD”. “IX “an “»— 


1 Katsir Juz 26 







I 


511 





NTT TR TN TES D 50. QAAF db $ EIAI A 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih. Dan ia mem- 
punyai syahid dalam kitab ash-Shahih.' 


Al-Ahnaf bin Gais mengatakan: "Malaikat yang berada di sebelah 
kanan mencatat kebaikan, yang ia sekaligus menjaga Malaikat yang menempati 
sebelah kiri. Jika seorang hamba melakukan kesalahan, maka Malaikat sebelah 
kanan akan berkata kepadanya: "Tahan dulu.' Jika ia memohon ampunan 
kepada Allah Ta'ala, maka ia akan mencegahnya agar tidak mencatatnya dan 
jika ia tidak mau memohon ampunan kepada-Nya, maka ia akan mencatatnya." 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Al-Hasan al-Bashri 
mengatakan seraya membacakan ayat ini, € 343 JUS 52) owl s2? "Seorang 
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri," "Wahai anak cucu 
Adam, Aku (Allah) hamparkan kepada kalian lembaran dan dua Malaikat 
mulia ditugaskan kepada kalian, salah satunya berada di sebelah kanan kalian 
dan yang lainnya berada di sebelah kiri kalian. Malaikat yang berada di sebelah 
kanan akan mencatat kebaikan kalian, sedangkan yang disebelah kiri akan 
mencatat keburukan kalian. Oleh karena itu, berbuatlah sesuka hati kalian, 
sedikit maupun banyak. Sehingga jika kalian mati, maka akan digulung kembali 
lembaran kalian itu dan dikalungkan di leher kalian menuju ke kubur kalian, 
sehingga kalian keluar lagi pada hari Kiamat kelak. Pada saat itu, Allah Ta'ala 
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berfirman: 
“| A AS ES E ECA KAH LES Ai “pa Saga da È sÉ Azi Ok Ng $ 


Ken 


"Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. '" (OS. AH-lsraa': 13-14). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 12 3, «3 Iy (e Ld "Tidak 
ada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat 
pengawas yang selalu hadir." “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas wis, ia berkata: "Ta akan menulis setiap kebaikan atau keburukan yang 
diucapkannya. Bahkan, Ia akan menulis ucapannya, 'Aku makan, minum, 
pergi, datang, dan melihat." Sehingga jika hari Kamis tiba, maka Ia akan mem- 
perlihatkan ucapan dan amalnya, lalu Ia akan menetapkan kebaikan atau ke- 
burukan yang ada di dalamnya. Itulah makna firman Allah Ta'ala: 

KAS d oeg EEG LE 5 W i p Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul Kitab (Lauhul Mahfuzh). (OS. Ar-Ra'd: 39).” 


' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab Hifzhul Lisaan (Menjaga Lidah). 
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Dan disebutkan dari Imam Ahmad, bahwasanya beliau pernah merintih 
ketika sedang sakit, kemudian sampai berita kepada Thawus, di mana ia ber- 
kata: "Malaikat akan mencatat segala sesuatu, termasuk rintihan." Sejak saat 
itu, Imam Ahmad tidak lagi merintih sampai meninggal dunia, semoga Allah 
merahmatinya. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

Kan SG DARA SK Sd “Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar- -benarnya. Itulah yang kamu selalu lari darinya.” Allah $ ber- 
firman: “Dan datanglah -wahai manusia- sakaratul maut dengan sebenar-benar- 
nya. Artinya, telah Aku (Allah) perlihatkan kepadamu hal (yang) meyakinkan 
yang dulu kalian ragukan.” $ X5 Z4 5 15 D5 $ "Itulah yang kamu selalu 
lan darinya." Maksudnya, inilah sesuatu yang dulu kalian lari darinya. Sekarang 
telah datang kepadamu, sehingga tidak ada jalan untuk melarikan diri dan 
tidak ada pula tempat berlindung dan menyelamatkan diri darinya. 


On 2 2 


D TC 


Para ahli tafsir telah berbeda pendapat berkenaan dengan mukhathab 
(lawan bicara) dalam firman-Nya ini: 
Gi Ka SU Ah AL SAN SK os d "Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar. benarnya. Itulah yang kamu selalu lari darinya." Dan yang benar, 
bahwa mukhathab tersebut adalah ummat manusia. Dan telah ditegaskan dalam 
hadits shahih dari Nabi #£, di mana ketika beliau dihampiri oleh kematian, 
maka beliau mengusap keringat dari wajahnya seraya berucap: 


(er Sg da O )) 
"Mahasuci Allah. Sesungguhnya kematian itu mempunyai beberapa sekarat." 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, € toé i an US$ "Itulah yang 
kamu selalu lari darinya," terdapat dua pendapat. Pertama, apa yang engkau 
menjauh dan melarikan diri, sekarang telah datang kepadamu dan menimpamu. 
Kedua, kematian yang engkau mampu melarikan diri darinya tetapi tidak 
mampu menghindarnya. | 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 AI ae a AN GB $ "Dan 
ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. "Pembicaraan tentang 
peniupan sangkakala, hal yang menakutkan dan kebangkitan telah diuraikan 
sebelumnya. Dan itulah hari Kiamat. 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 
(BOS of BB kaga Spy VAN aa y) 
"Bagaimana mungkin aku akan bersenang-senang, sedangkan pemegang terompet 


telah siap untuk meniupnya, dan mendekatkan wajahnya serta menunggu izin 
untuk meniupnya.' 
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Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apa yang seharusnya kami 
katakan?" Beliau menjawab: 


Na Dar Side Bu Me 
CA ana a A) 
“Katakan: 'Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, dan Dia adalah sebaik- 
baik Pelindung.'” 
Maka, mereka berkata: 


(SB aa GaS )) 


“Cukuplah Allah sebagai Pelindung bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung. (HR. At-Tirmidzi dengan sanad hasan). 


Firman-Nya, 4 1435 SC. GG yai s ct, $ "Dan datanglah tiap-tiap 
diri, bersama dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat 
penyaksi." Yaitu, Malaikat yang menggiring ke alam Mahsyar dan Malaikat 
yang memberikan kesaksian amal perbuatannya. Demikianlah lahiriyah ayat 
di atas. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Firman Allah Ta'ala: 
$ a a Sah dTs ae GAS ih iA aas È EFE "Sesungguhnya kamu 
berada dalam keadaan lalai dari (bal) ini, maka Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. ' 
Khithab ayat ini ditujukan kepada ummat manusia itu sendiri. Dan yang di- 
maksud dengan firman Allah Ta'ala, $ tis 4% abs 5 eS by "Sesungguhnya 
kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini," yakm dani hari ini: 
Kang KA Da dl D USG 9 "Maka, Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam." 
Yakni, sangat kuat, karena pada hari Kiamat kelak setiap orang akan mem- 
punyai pandangan yang kuat, termasuk orang-orang kafir ketika di dunia. 
Pada hari Kiamat kelak, pandangan mereka tetap stabil, tetapi semua itu tidak 
mendatangkan manfaat apa-apa bagi mereka. 
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Dan yang menyertainya berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku." (QS. 50:23) Allah berfirman: "Lemparkanlah olebmu berdua 
ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, (QS. 
50:24) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi 
ragu-ragu, (OS. 50:25) yang menyembah ilah-ilah yang lain bersama Allah, 
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat." (OS. 50:26) Yang 
menyertainya berkata (pula): "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh." (OS. 50:27) Allah 
berfirman: "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesung- 
gubnya Aku dabulu telah memberikan ancaman kepadamu." (OS. 50:28) 
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak meng:- 
aniaya hamba-hamba-Ku. (OS. 50:29) 





Allah 4 berfirman seraya memberitahukan tentang Malaikat yang 
— diberi tugas mengawasi amal perbuatan anak cucu Adam, di mana Ia akan 
memberikan kesaksian atas apa yang pernah mereka kerjakan pada hari Kiamat 
“kelak seraya berkata, $ b sW US$ "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
— pada sisiku. " Inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa adanya penambahan 
dan pengurangan. 


Mujahid mengatakan: “Demikianlah ungkapan Malaikat penggiring, 
di mana ia mengatakan: Inilah anak Adam yang Engkau (Allah) telah meng- 
utusku mengawasinya, dan aku telah menghadirkannya.” Dan penafsiran 
ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, di mana hal itu mencakup pengginng 
dan saksi. Dan ia mempunyai beberapa pandangan dan kekuatan. Pada saat 
itulah Allah memberikan keputusan terhadap semua makhluk-Nya secara 
adil, dan Dia berfirman, $ 4-5 as 3. AT Lal $ "Lemparkanlah olehmu 
berdua ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala. " 


Para ahli ilmu Nahwu telah berbeda pendapat mengena firman Allah 
Ta'ala, 4 LI 9 “Lemparkanlah olehmu,” maka sebagian dari mereka ber- 
pendapat: “Ungkapan itu merupakan bahasa sebagian masyarakat Arab, di 
mana mereka sering menggunakan khithab mufrad (tunggal) dengan meng- 
gunakan khithab tatsntyah (dua lawan bicara), sebagaimana yang diriwayatkan 
dari al-Hajjaj, di mana ia berkata: “Wahai penjagaku, penggallah lehernya 
oleh kalian berdua.” Dan di antara yang dikumandangkan Ibnu Jarir adalah 
ungkapan seorang penya'ir: 
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Jika kalian berdua menghalangiku wahai putera “Affan, 
maka aku akan terhalang, 

dan jika kalian berdua meninggalkanku, niscaya aku 
akan menjadi penghalang. 


P AP AD AD AD AD AD AD A 


Ada yang menyatakan: “Ungkapan itu (algiya) merupakan nun ta-gid 

yang dimudahkan kepada alif.” Namun pendapat terakhir ini terlalu jauh, 
karena hal itu berada dalam waqaf. Secara lahiriyah, kata tersebut ditujukan 
kepada penggiring dan saksi, di mana Malaikat penggiring telah menghadirkan- 
nya di pelataran hisab. Setelah penggiring dan saksi melaksanakan tugasnya, 
keduanya diperintahkan Allah untuk melemparkannya ke Neraka Jahannam, 
sesungguhnya Jahannam i itu seburuk-buruk tempat kembali. 
GA US Sa caf 9 “Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam Neraka 
semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala.” Maksudnya, banyak berbuat 
kekufuran dan mendustakan kebenaran serta keras kepala terhadap kebenaran 
a MA ag kepada kebathilan, padahal ia mengetahui hal tersebut. 

E N a $ “Yang sangat enggan melakukan kebajikan,” maksudnya, tidak 
menunaikan hak orang lain, tidak berbuat kebaikan, tidak menyambung tali 
silaturahmi, serta tidak mengeluarkan sedekah, $ 25: $ “Melanggar batas,” 
yakni, dalam menggunakan dan membelanjakan harta kekayaan, ia melampaui 
batas. Dan Qatadah berkata: “Melanggar batas dalam ucapannya, perjalanannya 
dan urusannya.” $ czy > “Lagi ragu-ragu.” Maksudnya, ia ragu dalam urusan- 
nya sendiri dan membuat ragu orang yang melihat urusannya. 


Firman- “Nya, a & Je sil $ "Yang menyembah ilah-ilah yang 
lain bersama Allah." Maksudnya, ia menjadikan sekutu lain disamping Allah, 
di mana ia menyembahnya bersamaan dengan penyembahan terhadap-Nya. 
aa Id 3 BL p "Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat." 
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D 


Firman-Nya, $ &3 J5 “Yang menyertainya berkata,” Ibnu “Abbas 
5, Mujahid, Qatadah, dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu syaitan yang 
ditugaskan untuk menyertainya. $ BELI LS, 9 "Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesatkannya," maksudnya, Allah menceritakan tentang orang yang datang 
pada hari Kiamat dalam keadaan kafir, di mana syaitannya akan berkata: 
ai IM HO SI, BE UG, p "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh." Maksudnya, tetapi justru 
dirinya sendirilah yang sesat, menerima kebathilan dan menentang kebenaran. 


Firman Allah Tubaaraka wa Ta'ala, $ sa | ear Y JP “Allah ber- 
firman: Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku.” Artinya, Rabb 38 ber- 
firman kepada manusia dan temannya dari kalangan jin, hal itu karena keduanya 
bertengkar di hadapan Allah, di mana manusia berkata: “Ya Rabb-ku, syaitan 
ini telah menyesatkanku dari peringatan yang telah datang kepadaku.” Lalu, 
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syaitan itu pun berkata: $ xx; J — SS SI, BIUS, p "Ya Rabb kami, 
aku tidak menyesatkannya, tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh." 
Maksudnya, Gauh) dari jalan kebenaran. Maka, Rabb 3g berfirman kepada 
keduanya, $ ca lpas Y JB » "Allah berfirman: Janganlah kamu bertengkar 
di badapan-Ku.'" Yakni di sisi-Ku. 4 1571 SÍ cas 35, "Padahal sesungguh- 
nya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu.” Maksudnya, Aku 
telah menegakkan alasan kepada kalian melalui lisan para Rasul. Aku pun 
telah menurunkan Kitab-Kitab dan hujjah, dalil dan bukti-bukti pun telah 
ditegakkan. 


g Sa J A Jae 9 "Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah." Mujahid 
mengatakan: “Yakni, telah Aku tetapkan apa yang menjadi wewenang-Ku.” 
g aa Mb UU, p "Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku." 
Maksudnya, Aku tidak akan menimpakan siksaan kepada seseorang karena 
dosa orang lain, tetapi Aku akan menjatuhkan siksaan kepada seseorang karena 
dosanya sendiri setelah ditegakkannya hujjah kepadanya. 


TA 
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(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia menjawab: "Masih adakah 
tambahan?" (OS. 50:30) Dan didekatkanlah Surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tidak jauh (dari mereka). (OS. 50:31) 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap bamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
(OS. 50:32) (Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Mahapemurah, 
sedang Dia tidak terlibat (olehnya) dan dia datang dengan hati yang ber- 
taubat," (OS. 50:33) masukilah Surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 

(OS. 50:34) Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, 

dan pada sisi Kami adalah tambahannya. (OS. 50:35) 


Allah 38 memberitahukan bahwa Dia akan berfirman kepada Neraka 
Jahannam pada hari Kiamat kelak: "Apakah engkau sudah penuh?" Hal itu 
karena Allah Ta'ala telah berjanji kepadanya bahwa Dia akan memenuhinya 








D AD AD AD AS AS AS AD P 


a braaa Miami aan D a a 


1 Katsir Juz 26 


wi 
mmh 
N 





Daaa JO na 





dengan jin dan manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala memerintahkan masuk orang-orang yang diperintahkan masuk ke 
dalamnya, lalu Jahannam menerimanya seraya bertanya: "Apakah masih ada 
tambahan?" Maksudnya, apakah masih tersisa sesuatu yang akan menjadi 


tambahan bagiku? 


Demikianlah lahiriah ayat tersebut, dan hal itu diperkuat juga dengan 
beberapa dalil hadits. 


Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas 
bin Malik s&s, darı Nabi #5, beliau bersabda: 
Gedik ii A 


“Akan dilemparkan ke dalam api Neraka, dan ia (Neraka) akan mengatakan: 
“Apakah masih ada tambahan? Sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di sana, 
maka Neraka pun berkata: “Cukup, cukup.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &5 , ia bercerita: “Rasulullah 


ie bersabda: 


Ie CA so ú 8 2 '@ Sa ta 4 AA 
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“Akan terus Kn ke dalam Jahannam, dan ia berkata: "Masihkah ada 
tambahan?" Sehingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan kaki-Nya di sana, 
sehingga kedua sisi Neraka itu pun penuh. Lalu Neraka berkata: “Cukup, 
cukup. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu.' Dan di dalam Surga itu masih 
terus terdapat tempat yang kosong, sehingga Allah menciptakan makhluk 
lain untuknya, kemudian Allah menempatkan makhluk baru ini, lalu Dia 
menempatkan mereka di beberapa tempat di Surga yang belum terisi.” 
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Aa hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslun dari 


Qatadah & 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 


“Rasulullah # bersabda: 
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‘Surga dan Neraka akan berdebat, di mana Neraka berkata: 'Aku dikhusus- 
kan bagi orang-orang sombong dan orang-orang angkuh.' Sedangkan Surga 
berkata: 'Tidak ada yang memasukiku melainkan orang-orang lemah dan orang- 
orang hina.' Lalu Allah && berfirman kepada Surga: 'Engkau adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang Aku 
kehendaki.' Dan kepada Neraka, Dia berfirman: ‘Sesungguhnya engkau adalah 
adzab-Ku, denganmu aku menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki dari 
hamba-hamba-Ku.' Bagi masing-masing dari keduanya (adalah) isinya sendiri- 
sendiri. Adapun Neraka tidak akan merasa penuh sehingga Allah meletakkan 
kaki-Nya, lalu Neraka itu berkata: "Cukup, cukup." Di sanalah ia dipenuhi 
dari sudut yang satu kepada sudut yang lainnya. Dan Allah 4& tidak men- 
zhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan Surga, maka sesungguhnya 
Allah 35 menciptakan makhluk yang lain baginya.” 


Pendapat tersebut merupakan pilihan Ibnu Jarir. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, € x5 c4 ja Ipa SEA Jp Ia ad 
"Pada hari Kami bertanya kepada Jahannam: 'Apakah kamu sudah penuh?' Dia 
menjawab: 'Masih adakah tambahan?" Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas as: Neraka itu tidak akan pernah penuh. Justru ia akan me- 
ngatakan: $ — p oa JH? Apakah masih ada tambahan tempat untukku?” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hakam bin ‘Abbas, dari ‘Ikrimah. 
ta JB Jd "Ia menjawab: "Masih adakah tambahan?" Apakah dalam 
satu kali masukan akan menjadi penuh? Al-Walid bin Muslim meriwayatkan 
dari Yazid bin Abi Maryam, bahwasanya ia pernah mendengar Mujahid ber- 
kata: "Dia masih akan tetap di sana sehingga ia mengatakan: ‘Sudah penuh.’ 
Kemudian ia pun berkata: ‘Apakah masih ada tambahan?" 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Menurut mereka, firman Allah Ta'ala, $ IE! Ja $ “Apakah kamu 
sudah penuh?” Bahwa Allah mengatakannya setelah Dia meletakkan kaki-Nya 
di atasnya memenuhi dari sudut ke sudut. Kemudian Neraka berkata: "Apakah 
masih ada sisa yang menjadi tambahan?" Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas «s: "Yang demikian terjadi pada saat tidak ada sedikit pun Tempat 
yang memungkinkan untuk ditempati." Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 4; 7 Soal El Ona $ "Dan di 
dekatkanlah Surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tidak 
jauh (dari mereka)." @atadah, Abu Malik, dan as-Suddi para “Kata 
cál; berarti dekat dari orang-orang yang bertakwa.” 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 1— —£? "Yang tidak jauh 
dari mereka," yaitu hari Kiamat. Karena, hal itu sudah pasti terjadi dan tidak 
dun tidak, dan | setiap yang akan datang itu (jaraknya) dekat. 

K ope Ulin $ "Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 
bamba yang selalu kembali,” yakni orang yang kembali dan bertaubat seraya 
melepaskan diri dari perbuatan dosa, $ b> $ "Lagi memelihara.” Yakni yang 
menjaga perjanjian dan tidak akan melanggar dan merusaknya. 


“Ubaid bin “Umair berkata: "Orang yang kembali lagi memelihara itu 
adalah orang yang tidak duduk di suatu tempat lalu berdiri, sehingga 1a ber- 
istighfar kepada Allah 4&." 


ee a 9 (Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang 
Mahapemurah, sedang Dia tidak terlihat," maksudnya, orang yang takut kepada 
Allah di dalam hatinya, yaitu ketika tidak dilihat oleh seorang pun selain Allah 
a yang tetap melihatnya. Yang demikian itu seperti sabda Rasulullah #£: 


Ai Ja o )) 


"Dan seseorang yang Na Allah, kemudian air matanya berlinang. D 


Firman-Nya, 4 Aa sty $ "Dan dia datang dengan hati yang ber- 
taubat." Maksudnya, ia Ikan menemui Allah && pada hari Kiamat kelak dengan 
hati yang bertaubat lagi tunduk di hadapan-Nya. $ 5 ja 9 "Masukilah ia," 
yaitu Surga, $ Oka $ "Dengan aman. 


Qatadah berkata: “Mereka selamat dari adzab Allah 3g, dan para 
Malaikat mengucapkan salam kepada mereka.” 


Firman Allah 3%, $ » 35 US $ "Itulah hari kekekalan." Maksudnya, 
mereka akan kekal di dalam Surga dan tidak akan pernah mati untuk selama- 
nya, tidak akan pergi, dan tidak akan mencari tempat yang lain. 
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Dan firman Allah yang keagungan-Nya sangat besar: 
$ Lg o pii V — > "Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki." Maksudnya, apa pun yang mereka inginkan, pasti mereka akan 
mendapatkannya. Apapun kelezatan dan kenikmatan yang mereka minta, 


pasti akan dihadirkan kepada mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddig 5 , dari 
Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia bercerita, bahwa Rasulullah #£ telah Hersabda 


ah 


ar a ga Sr Sa Ga HN ISI) 
"Jika seorang mukmin menghendaki seorang anak di Surga, maka ia daa 
dijadikan-Nya hamil dan melahirkan serta membiasakannya dalam satu jam." 


' Muttafag 'alaih. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Bundar, dari Mu'adz bin Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
tersebut hasan gharib. 


Dan firman-Nya, 4 17 GN. U, $ "Dan pada sisi Kami ada tambahannya." 
Sebagaimana firman Allah H: $ 35675 ZAM AS il p "Bagi orang-orang 
yang telah berbuat baik itu ada kebaikan dan tambahan.” (QS. Yunus: 26). 


Dan telah diuraikan dalam kitab Shahih Muslim, dari Shuhaib bin Sinan 
ar-Rumi: “33%; (tambahan itu ialah) melihat wajah Allah Yang Mahamulia.” 
Al-Bazzar dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari hadits UAK: si 
Qadhi, dari “Utsman bin “Umair Abul Yagzhan, dari Anas bin Malik £z 
mengenai firman Allah 38, $ Ly: CN, 9 "Dan pada sisi Kami ada br ya 
nya," ia berkata: “Rabb 4 memperlihatkan diri kepada mereka pada setiap 
hari Jum'at.” Dan telah diriwayatkan oleh Imam Abu “Abdillah asy-Syafi'i 
secara marfu'. 


P. Kela 
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Dan berapa banyak ummat-ummat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? (OS. 
50:36) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat per- 
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (OS. 50:37) Dan sesungeuh- 
nya telah Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara 
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keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. 
(OS. 50:38) Maka, bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamfnya). (OS. 50:39) Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya 
di malam hari dan setiap selesai shalat. (OS. 50:40) 


Allah 8£ berfirman, berapa banyak ummat-ummat yang telah kami 
binasakan sebelum para pendusta itu, $ Gks pa ASI 3 03 oa d "Yang mereka 
itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini." Maksudnya, jumlah mereka 
lebih banyak dan lebih kuat dari mereka. Mereka telah banyak meninggalkan 
jejak di muka bumi dan mereka pun telah membangunnya lebih dari pem- 
bangunan yang dilakukan oleh para pendusta tersebut. Oleh karena itu, di 
sini Allah Ta'ala berfirman, $ pe oa JP YUI 31159 "Maka, mereka (yang 
telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di Ne negeri. Adakah (mereka) 


mendapat tempat lari?" 


Ibnu “Abbas ws mengatakan: “Mereka telah membuat peninggalan 
di dalamnya.” 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ SW | sis s$ “Maka, mereka 
(yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah di beberapa negeri. ” Mujahid 
berkata: “Mereka telah melakukan perjalanan di muka bumi.” Qatadah ber- 
kata: "Lalu mereka berjalan ke penjuru bumi untuk mencari rizki, berdagang 
dan berusaha. Dan mereka telah menjelajahi negeri-negeri itu lebih banyak 
daripada penjelajahan yang pernah kalian lakukan. Dan orang yang mengelilingi 
negeri disebut naggab. 


Umru-ul Qais pernah berkata: | 
bag KEB r aoe, d 21an “an Sean 


Aku sudah pernah melakukan perjalanan 
ke belahan dunia sehingga 
aku senang dengan ghanimah pada waktu pulang 


Dan firman-Nya, $ yesd o ja > "Adakah (mereka) mendapat tempat 
lari?" Maksudnya, apakah masih ada tempat berlindung bagi mereka darı 
ketetapan dan takdir Allah? Apakah yang mereka kumpulkan itu akan ber- 
manfaat bagi mereka dan dapat menghindarkan mereka darı adzab Allah jika 
adzab itu menimpa mereka mengingat mereka telah mendustakan para Rasul? 
Dan kalian pun tidak mempunyai tempat penai, tempat menghindar, dan 
tidak pula tempat berlindung. 


Firman Allah 4%, 4 cs Í É 2 o| $ "Sesungguhnya pada yang. demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan, "yakni sebagai pelajaran, & J8 J US 5 $ 
"Bagi orang-orang yang mempunyai hati," yang selalu menyadarinya 
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Mujahid -r "Yaitu yang mempunyai akal." 


Ka Aas pal JP “Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
ia menyaksikannya.” Dal P ucapan, menyadari, memikirkan 
dengan pikirannya, dan memahami dengan hatinya, Adh-Dhahhak mengata- 
kan: “Masyarakat Arab biasa mengatakan: x. 596 af (si fulan mengguna- 
kan pendengarannya)' jika ia mendengarkan langsung dengan kedua telinganya, 
sedang ia ikut hadir bersama dengan hatinya dan tidak ghaib (tidak lengah).” 
Demikianlah yang disampaikan oleh ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

g o o Ca G, Aa Ee — res Lag an Al Cl da, "Dan sesungguh- 
nya telah Kami Gptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan." Di dalam 
ayat tersebut terkandung penetapan tentang adanya hari kebangkitan, karena 
Rabb yang mampu menciptakan langit dan bumi serta tidak pernah merasa 
letih karenanya pasti mampu untuk menghidupkan orang yang sudah mati 
dengan cara lebih sempurna. $ & :» EA CU, 9 "Dan Kami sedikit pun tidak 
ditimpa keletihan." Yakni, tidak D merasa payah dan lelah. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 o 1 A G IE eù} "Maka bersabarlah kamu 
terhadap apa yang mereka katakan," yakni para pendusta. Bersabarlah atas 
tingkah laku dan perbuatan mereka serta jauhilah mereka dengan cara yang 
baik. 4 AI J3, ma pb JE, S x, P "Dan bertasbihlah sambil 

- memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). "Sebelum 

-Isra Mi'raj, shalat fardhu yang diperintahkan adalah dua kali, yaitu sebelum 
terbit matahari pada waktu fajar dan sebelum matahari tenggelam, yaitu pada 
waktu “Ashar. Dan Oiyamul Lail pun diwajibkan kepada Nabi #5 dan juga 
kepada semua ummatnya selama satu tahun. Kemudian, kewajiban Giyamul 
Lail itu dihapuskan bagi ummatnya. Setelah itu, Allah Ta'ala menghapuskan 
semua kewajiban tersebut pada malam Isra' dan digantikan dengan shalat lima 
waktu, namun di antaranya tetap terdapat shalat Shubuh dan “Ashar, yang 
keduanya dilakukan sebelum matahari terbit dan sebelum matahari tenggelam. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jarir bin “Abdillah ws, ia ber- 
cerita: “Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi &£, lalu beliau melihat bulan 
pada malam purnama, maka beliau bersabda: 


oy ad oai Y pad ID OLS Sya SI de Da an Si Li 
(ABU Ay IAI oa Pa Ie TPB Di Aa 


"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat 
bulan ini. Kalian tidak akan pernah lelah melihat-Nya. Jika kalian sanggup 
menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenamnya, maka 
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Kemudian beliau membacakan ayat: 
b 3 ng E Ab Sua 39 "Dan bertasbihlah sambil memuji 
Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamfnya).” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan sebagian perawi lainnya). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ &413 J3 5z) 9 "Dan bertasbihlah kamu 
kepada-Nya pada malam hari. ' Maksudnya, „kerjakanlah, shalat untuk- -Nya. 
Sebagaimana firman-Nya: g Be Uas a DS of t E asu à; 1 Ji Caa È 

"Pada sebagian malam hari kerjakanlah shalat tahajjud sebagai suatu ibadah 


tambahan bagimu. Rabb-mu pasti akan mengangkatmu ke tempat yang terpuji." 
(OS. Al-Israa': 79). 


bs KU, "Dan setiap selesai shalat.” Ibnu Abi Najih meriwayat- 
kan dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas s&s, yaitu tasbih yang dibaca setiap selesai 
shalat. Hal itu diperkuat dengan apa yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya ia bercerita: "Orang-orang miskin dari 
kalangan kaum Mia datang seraya berkata: "Ya Rasulullah, orang-orang 
kaya telah berjalan dengan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang lestari 
(tetap), mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami mengerjakannya, mereka 
juga berpuasa sebagaimana kami mengerjakannya, dan mereka bersedekah 
sedang kami tidak dapat bersedekah, mereka memerdekakan (budak) sedang | 
kami tidak dapat melakukannya.' Beliau bersabda: 


II S3 Jai As SG » AS ja AE ia a Ia uh SSI Yah 
GC G De JS Pe a aa GK a 


Maukah kalian aku beritahu (tentang) sesuatu yang jika kalian mau mengerja- 
kan, maka kalian akan dapat menyusul orang yang telah mendahului kalian, 
dan tidak seorang pun setelah kalian yang dapat menyusul kalian, dan kalian 
menjadi sebaik-baik orang di tengah-tengah mereka, kecuali orang yang ber- 
amal seperti apa yang kalian kerjakan itu, yaitu hendaklah kalian membaca 


tasbih, tahmid, dan takbir setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.' 


Kemudian mereka berkata: "Ya Rasulullah, saudara-saudara kami mem- 
beritahukan apa yang kami kerjakan itu kepada orang-orang kaya, sehingga 
mereka nana hal yang sama. ' Maka beliau bersabda: 


(( SG aa y i J E >) 


'Yang demikian itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya." 


PTT Du D D D AR D A A A A AN A A AN T AI AI AI GI AI AI GI AI ET DI A 


Pendapat kedua Da bahwa yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, $ > Fe CAs "Dan setiap selesai shalat,” yaitu shalat dua rakaat 
setelah Maghrib. Hal itu telah diriwayatkan dari Umar, ‘Ali serta puteranya, 
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Hasan, Ibnu “Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Umamah .#x . Hal itu juga di- 
kemukakan oleh Mujahid, Tkrimah, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, al-Hasan, Oatadah, 


dan lain-lain. 





Imam Ahmad meriwayatkan dari “Ali &5 , ia bercerita: "Rasulullah 
X senantiasa mengerjakan shalat dua rakaat setiap sea mengerjakan shalat 
wajib, selain Shubuh dan "Ashar." 


“Abdurrahman mengatakan: "Setiap kali setelah shalat." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan ats-Tsauri. Wallaahu a'lam. 
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Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari 
- tempat yang dekat. (QS. 50:41) (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah bari keluar (dari kubur). (QS. 50:42) Se- 
sungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada Kami- 
lah tempat kembali (semua makhluk). (OS. 50:43) (Yaitu) pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. 
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami. (OS. 50:44) 
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali- 
kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah peringatan 
dengan al-Qur-an, orang yang takut kepada ancaman-Ku. (QS. 50:45) 


Allah Ta'ala berfirman, é eni ,$ "Dan dengarkanlah," hai Muhammad, 
bai Le ALI G cy $ "Pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari tempat 
yang dekat." Qatadah menceritakan bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata: “Allah 
Ta'ala memerintahkan salah satu Malaikat untuk berseru di atas batu di Baitul 
Maqdis: “Wahai sekalian tulang beluang yang hancur berantakan dan bagian- 
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cerita: “Rasulullah #£ bersabda: 





bagian yang telah terputus-putus, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyuruh 
kalian berkumpul untuk mengikuti hari perhitungan.” 


KS A Sa ep) (Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya,” yakni tiupan sangkakala yang benar-b enar akan 
terjadi, yang kebanyakan dari mereka selalu meragukannya, g EA R ey CÉ D 

"Itulah bari keluar," yakni dari kubur. 4 -2J y Cies u o t P "Sesung- 
guhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan banya kepada Kami-lah tempat 
kembali (semua makhluk)" Maksudnya, Dia-lah yang mengawali penciptaan, 
lalu mengembalikannya. Dan mengulangi ciptaan itu lebih mudah daripada 
memulai, dan kepada-Nya seluruh makhluk akan kembali. Yang masing-masing 
akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, jika mereka berbuat baik, maka 
ja akan mendapat kebaikan dan jika berbuat buruk, maka akan mendapatkan 
keburukan yang setimpal. 


Dan firman Allah Ta'ala, € Eie m45 PS a s > "Pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat." Yang 
demikian bahwa Allah 4& menurunkan hujan dari langit yang menumbuhkan 
jasad-jasad makhluk secara keseluruhan dalam kuburan mereka, sebagaimana 
Dia menumbuhkan biji-bijian dalam tanah dengan air. Jika jasad-jasad itu telah 
sempurna, maka Allah Ta'ala memerintahkan Israfil agar meniup sangkakala, 
lalu keluarlah ruh-ruh dari lubang tiupan bertebaran di antara langit dan bumi. 
Kemudian Allah 4% berfirman: "Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, hendak- 
lah setiap ruh kembali kepada jasad yang dulu pernah dihuninya." Kemudian, 
setiap ruh itu kembali kepada jasadnya masing-masing, menjalar ke sekujur 
tubuh seperti menjalarnya bisa di dalam tubuh orang yang dipatuk ular. Dan 
bumi pun terbelah untuk mengeluarkan mereka, lalu mereka berdiri menuju 
ke tempat penghisaban dengan cepat dan tergesa-gesa untuk memenuhi perintah 
Allah Æ: $ ” ras E a DaS ya e A ab $ "Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu. Orang-orang far berkata: 'Ini adalah hari yang menyulit- 
kan.'" (OS. Al-Gamar: 8). 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 
SE VI P Sr oa di AANG “ Yaitu pada hari Dia memanggil: 
mu, lalu kamu mematuhi- -Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira bahwa 
kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (QS. Al-Israa": 52). 


Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas &5 , 1a ber- 


Z 


(CPI ie GE a Ji 


"Aku adalah orang yang pertama kali dibukakan oleh bumi." 


Firman Allah Æ, 4 5 LI; 7 5 6 p "Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami." Maksudnya, pengembalian itu merupa- 
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suatu hal 1 yang mudah dan ringan bagi Kami. Sedangkan firman Allah 4g, 

E EFFAN Hi i59 "Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan.' 
Maksudnya, pengetahuan Kami meliputi segala apa yang dikatakan orang- 
orang musyrik kepadamu, yaitu berupa kedustaan. Karenanya, jangan sampai 
hal itu membuatmu merasa takut. 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ He 5 (T, "Dan kamu 
sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka." a engkau bukan 
orang yang memaksa mereka untuk beriman. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang penyampai. 


r 
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Al-Farra' berkata: “Aku pernah mendengar masyarakat Arab berkata: 
GS i 3 Ha (si fulan memaksa si fulan untuk melakukan ini).” 


Kemudian Allah 3 berfirman, € La) AE y Oa "S5 $ “Maka, 
beri peringatanlah dengan al-Gur-an orang yang takut kepada ancaman-Ku.” 
Maksudnya, sampaikanlah risalah Rabb-mu. Sesungguhnya hanya orang yang 
takut terhadap ancaman dan mengharapkan j janji Allah saj jalah yang menjadi- 
kannya sebagai peringatan: $ sTis 5 Sa: AI A 3 Da P SA ya “Sesung- 
guhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya." (OS. Al- 
Oashash: 56). 


„Oleh karena itu, di sini Allah E berfirman: 
ka, DAN AN Hae STG, "Dan kamu sekali-kali bukanlah 
-seorang pemaksa terhadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan al-Gur-an, 
orang yang takut kepada ancaman-Ku." 


a berkata: 
— P IA Pr DA Sa aa aa tali 


"Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang takut kepada ancaman-Mu 
dan mengharapkan pahala-Mu. Wahai Rabb Yang Mahaberbuat baik, wahai 
Rabb Yang Mahapemurah." 
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ADZ - DZAARIYAAT 
(Angin yang Menerbangkan) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-51 : 60 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
- Mahapenyayang.” 
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Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, (QS. 51:1) 
dan awan yang mengandung hujan, (OS. 51:2) dan kapal-kapal yang ber- 
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layar dengan mudah, (OS. 51:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membagi- 
bagi urusan. (OS. 51:4) Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar, (OS. 51:5) dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. (OS. 
51:6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (OS. 51:7) sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (OS. 51:8) di- 
palingkan daripadanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan. 
(QS. 51:9) Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (QS. 51:10) 
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, (QS. 51:11) 
mereka bertanya: "Bilakah bari pembalasan itu?" (QS. 51:12) (Hari pem- 
balasan itu ialah) pada bari ketika mereka diadzab di atas api Neraka. 
(QS. 51:13) (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah adzabmu itu. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan." (OS. 51:14) 


Telah ditetapkan lebih dari satu jalan (riwayat) dari Amirul Mukminin 
“Ali bin Abi Thalib &s , bahwasanya ia pernah naik mimbar di Kufah, lalu 
berkata: "Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang ayat di dalam Kitab 
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah #'£ melainkan aku pasti 
akan memberitahukan kepada kalian tentang hal yang kalian tanyakan tersebut." 
Kemudian, Ibnul Kuwa' berdiri seraya berkata: “Wahai Amirul Mukminin, 
apa makna firman Allah Ta'ala, $ !, p o FA 3? Demi yang menerbangkan 
debu dengan sekuat-kuatnya?” “Ali &£ menjawab: “Yaitu angin.” “Lalu apa 
makna 43, SS $ Dan yang mengandung bujan?” tanyanya lebih lanjut. 
“Ali gs menjawab: “Yakni awan.” Lalu 1a bertanya lagi: “Kemudian apa 
makna ayat, $ "4 SULE P Dan yang berlayar dengan mudah?” Maka “Ali 
& menjawab: “Yakni kapal-kapal.” “Lalu apa makna, $ YA! SLLSE$ Dan 
yang membagi-bagi urusan?” tanya Ibnul Kuwa' lebih lanjut. Dan ‘Ali men- 
jawab: "Yaitu para Malaikat." 


IT TR TS TR D TN D TN TN DI D 
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Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu “Abbas dan Ibnu “Umar 
#g, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain. 
Sedangkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim tidak menceritakan selain penafsiran 
tersebut. 


Adapun mengenai Vw MI, penafsiran yang populer dari kalangan 
Jumhur Ulama adalah kapal-kapal yang berlayar dengan mudah di permukaan 
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planet-planet 
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertingkat 
dari yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi 
lagi. Jadi, di atas angin itu ada awan, dan planet berada di atas awan tersebut, 
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya 
lagi, yang turun dengan membawa perintah-perintah Allah yang bersifat syar'i 


dan kauni. 


Itu merupakan sumpah dari Allah 8& terhadap kepastian terjadinya 
hari pengembalian semua makhluk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 


TS SLS LS LS LS LAS LS LI La In Mn Ma, UV V2 Ya Ta Tp A2 A2 2... 


1 Katsir Juz 26 


Yi 
N 
© 


DI A 












$ SU OS UP "Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar." 
Maksudnya, berita yang benar. $ a ols > "Dan sesungguhnya (bari) pem- 
balasan," yakni hari penghisaban, 4 37) $ "Pasti terjadi," artinya, sudah pasti 
akan terjadi, tidak mungkin tidak. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, $ Da SM LN, ? “Demi langit 
yang mempunyai jalan-jalan.” Ibnu “Abbas «ts berkata: “Yakni, (langit) yang 
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan.” Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik, 
Abu Shalih, as-Suddi, Qatadah, “Athiyyah al-“Aufi, ar-Rabi' bin Anas, dan 
lain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin “Amr, dan lain-lain mengata- 
kan: "Seperti gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian 
saling bertalian dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan itulah 


al-habk (jalan). Wallaahu a'lam." 


Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yaitu keindahan 
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas s&s: "D1 antara 
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, luas, elok, dihiası dengan planet- 
planet yang permanen, komet, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang- 
bintang yang terang." 


Firman Allah 38, 4 A55 JP H3 Si $ “Sesungguhnya kalian benar- 
benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat.” Maksudnya, wahai sekalian orang- 
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul- 
benar-benar berada dalam perbedaan pendapat, terguncang, dan tidak pernah 
bersatu. Qatadah mengemukakan: "Sesungguhnya kalian berada dalam per- 
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Qur-an dan yang mendusta- 
kannya." 


Firman-Nya, 4 Us 15 15 Dp P "Dipalingkan daripadanya (Rasul dan 
al-Our-an) orang yang dipalingkan." Maksudnya, pendapat yang berlainan itu 
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesatan dalam dirinya. Karena, ia 
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuti dan berp aling kepadanya 
hanyalah orang-orang sesat dan bodoh yang tidak mempunyai pemahaman 
sama sekali. Mengenai firman Allah ini, $ Us La s ig p "Dipalingkan dari- 
padanya (Rasul dan al-Gur-an) orang yang dipalingkan," Ibnu “Abbas s&s dan 
as-Suddi mengatakan: "Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat." 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Yakni, yang dipalingkan dari al-Our-an ini 
adalah orang yang mendustakannya." 


Dan firman Allah 8£ selanjutnya, $ o/A AI 9 "Terkutuklah orang: 
orang yang banyak berdusta," Mujahid mengatakan: "Yaitu orang-orang yang 
berdusta." Lebih lanjut ia Da “Yang demikian itu sebagaimana 
yang terdapat dalam surat 'Abasa: $ SAT CSI Jp p Binasalah manusia, 
alangkah amat sangat kekafirannya.” (OS. "Abasa: 17). 
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Yang dimaksud dengan kata 0'y05H adalah orang-orang yang mengata- 
kan: "Kami tidak akan dibangkitkan," dan mereka tidak meyakininya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 6 AA ya > "Terkutuklah orang: 
orang yang banyak berdusta," “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas ws: "Yakni, terlaknatlah orang-orang yang ragu." Demikian pula 
yang dikatakan oleh Mu'adz &s dalam khutbahnya: "Binasalah orang-orang 
yang ragu-ragu." Sedangkan Tera berkata: "o, Śl berarti orang-orang 
yang suka berprasangka dan menduga-duga." | 


Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ 0 AC S7 ah AN è “Yaitu 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai,” Ibnu ‘Abbas s&s dan 
beberapa ulama lainnya mengatakan: “Yaitu yang tenggelam dalam kekufuran 
dan keraguan, mereka lengah lagi lalai.” $ xal py oti oew $ “Mereka bertanya: 
Bilakah hari pembalasan itu?” Mereka mengucapkannya tidak lain hanya 
untuk mendustakan, mengingkari, meragukan, dan menganggap mustahil. 
Allah Ta'ala berfirman, $ 05» WI — i 3 “3 (Hari pembalasan itu ialah) 
pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka." Ibnu “Abbas, Mujahid, 
al-Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Kata 0,42 berarti mereka 
disiksa.” Mujahid berkata: "Sebagaimana dibakarnya emas di atas api." Se- 
kelompok ulama lainnya, seperti Mujahid, Ikrimah, Ibrahim an-Nakha'i, 
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "o', berarti dibakar." 


$ K W53 9 "Rasakanlah adzabmu itu." Mujahid berkata: "(Rasakanlah) 
pembakaran kalian." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: "Yakni, adzab 
kalian." $ o pis a a SISA P "Inilah adzab yang dahulu kamu minta 
supaya disegerakan." Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai 
celaan, penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaahu a'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(Surga) dan di mata air-mata air, (QS. 51:15) sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; (QS. 51:16) Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam; (QS. 51:17) Dan di akhir-akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). (QS. 51:18) Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian. (QS. 51:19) Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, (QS. 51:20) dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan? (QS. 51:21) 
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. (QS. 51:22) Maka demi Rabb langit dan bumi, se- 
sungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. (OS. 51:23) 


Allah $% berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah 3, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka berada di 
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada 
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem- 
bakaran, dan pembelengguan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ w A T lish $ “Sambil mengambil 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka.” Ini merupakan keterangan 
yang lebih rinci bagi firman-Nya, $ oys; vi> 59. Dengan demikian, orang- 
orang yang bertakwa berada di dalam Surga dan mata air seraya mengambil 
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke- 
pada mereka. 


Firman Allah $Æ lebih lanjutnya, $ D5 JS 1/5 Ll d "Sesunggguhnya 
mereka sebelum itu," yakni di dunia, ix $ "Adalah orang-orang yang ber- 
buat baik." Setelah itu, Allah Ta'ala menjelaskan bentuk kebaikan dalam amal, 
di mana Dia berfirman, $ o yamg & Jl 2 MB IS 9 "Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 
Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 


Pendapat pertama, bahwa & dalam ayat tersebut berfungsi sebagai 
maa naaftyah. Artinya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari. 


Ibnu “Abbas s&s berkata: "Tidak ada malam yang terlewatkan melain- 
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali." Qatadah men- 
ceritakan dari Mutharrif bin “Abdillah: "Tidak ada malam yang datang kepada 
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah 3&, baik pada 
awal atau pada pertengahannya." Anas bin Malik & dan Abul “Aliyah me- 
ngatakan: "Mereka mengerjakan shalat di antara waktu Maghrib dan (Isya'." 
Abu Ja'far al-Bagir mengatakan: "Mereka tidak tidur sehingga mereka me- 
ngerjakan shalat malam." 
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Pendapat kedua, & dalam ayat tersebut adalah maa mashdariyyah, yang 
berarti mereka hanya sedikit sekali tidur pada malam hari. 


Penafsiran 1 ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman- 
Nya, $ o amg Ú Ji A A 9 "Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam," 
Oatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais mengemukakan: "Mereka tidak 
tidur melainkan hanya sebentar sekali." Dan kemudian ia mengatakan: "Dan 
aku tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini." 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Gais pernah ber- 
kata: "Amalku pernah diperlihatkan pada amal para penghuni Surga, ternyata 
ada suatu kaum yang memberi kami jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu 
kaum yang kami tidak dapat sampai pada amal perbuatan mereka, di mana 
mereka hanya tidur sebentar saja pada malam hari. Kemudian amalku diperlihat- 
kan pada amal para penghuni Neraka, tiba-tiba ada suatu kaum yang tidak 
terdapat kebaikan sama sekali dalam diri mereka, mendustakan Kitab Allah 
dan para Rasul-Nya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian." Maka 
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhirat, di- 
mana mereka selama di dunia telah mencampuradukkan amalan-amalan yang 


shalih dengan amalan yang tidak shalih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar s&s, ia ber- 
kata: “Sesungguhnya Rasulullah #£ bersabda: 


(Aab ia Giby Gb ea Bab sn Uk id ol) 


Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya ter- 
lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar- 
ny a. nb 


Abu Musa al-Asy'ari &s berkata: "Untuk siapakah semuanya itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, bagi orang yang melembutkan ucapan, 
memberikan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah di saat orang- 
orang tengah tertidur nyenyak." 


Dan firman Allah 38, $ 0.5 A AL, $ "Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun," Mujahid dan beberapa ulama lainnya me- 
ngatakan: "Yakni mengerjakan shalat." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: 
"Yakni, bangun malam dan mengakhirkan permohonan ampunan hingga 


waktu sahur." Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 


$ IL BELI, 9 "Dan orang-orang yang memohon ampunan pada waktu 
sahur." (OS. Ali Imran: 17). 


“ Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (II/262, no. 509) dan al-Hakim (1/466, no. 1200). Di- 
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam at-Ta'liiqaatul Hisaan ‘alaa Shahiih Ibni Hibban (no. 
509).-£9. 
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalat, maka yang 
hal itu adalah lebih baik. Telah ditetapkan dalam beberapa hadits shahih dan 
juga lainnya yang diriwayatkan dari sekelompok Sahabat .&x , dari Rasulullah 
ik, di mana beliau bersabda: 


Şi pb eb aa 2 SA ea Ta PF 15 An Ol 
pe A ï ) 
IA ia Da Ja SO EA Ia Ya Se LAI La Ja 33 

Cu Si 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada 
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: 'Adakah orang yang 
bertaubat, maka Aku akan terima taubatnya? Adakah orang yang memohon 
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang 
yang mengajukan permintaan, maka Aku akan berikan kepadanya?' sehingga 
terbit fajar." 


Mengenai firman Allah Ta'ala yang ) menceritakan tentang Ya'gub, di 
mana ia berkata kepada puteranya, & .—, S 3 ya $ "Aku akan mohon- 
kan ampunan bagimu kepada Rabb-ku," (OS. Yusuf: 98). Banyak ahli tafsir 
yang mengatakan: "Ia mengakhirkan permohonan tersebut sampai waktu 


sahur." 
Dan firman Allah Ta' ala, $ SA, ped: 3 un |? “Dan pada 


harta-harta mereka ada hak untuk orang-orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian.” Ketika Allah mensifati mereka dengan 
shalat, maka Dia melanjutkan penyifatan mereka dengan patuh membayar 
zakat, a baik, dan menyambung tali silaturahmi, di mana Dia berfirman, 
4 SI sa S5? “Dan pada harta-harta mereka ada hak.” Yaitu, bagian yang 
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan juga orang- 

orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan JÉ adalah orang 
yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husain, dari ayah- 
nya (yaitu) al-Husain bin “Ali «2s, ia berkata: “Rasulullah 45 telah bersabda: 


Cer ag Bn) 


“Bagi orang yang meminta itu ada hak, meskipun ia datang dengan menung- 
gang kuda.”* 


DT TT D D A a T “aa TI AD E- 


~? 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Sufyan ats- 
Tsauri. Kemudian disandarkan dari sisi lain dari “Ali bin Abi Thalib £5. 


"HR. Muslim. 
“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (4746).-ed. 
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Sedangkan mengenai kata NA (orang miskin yang tidak mendapat- 
kan bagian), Ibnu “Abbas ws dan Mujahid mengatakan: "Yaitu, orang-orang 
bernasib buruk yang tidak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak men- 
dapatkan bagian dari baitul maal, tidak mempunyai usaha, dan tidak pula mem- 
punyai keahlian untuk mencari nafkah." Ummul Mukminin “Aisyah gs 
mengatakan: "Yaitu orang bernasib buruk yang usahanya nyaris tidak men- 
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka- 
kan: "Yaitu orang yang tidak mempunyai harta benda melainkan harta benda 
itu cepat habis. Demikainlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya." Ibnu 
“Abbas ws, Sa'id bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Nafi' budak Ibnu 
‘Umar «s, ‘Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Yang dimaksud dengan 
e3 P3 adalah orang, yang tidak mempunyai apa-apa.' ' Qatadah dan az-Zuhri 
mengatakan: " «SJ adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun kepada 
orang lain." Sedangkan az-Zuhri mengemukakan: "Rasulullah #5 pernah ber- 
sabda: 


Ky Oshiy A oit “A 2333 ca SN ad An 
(LE Sa MU Yg a Perasa 


"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang, 
baik ia diberi satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi orang 
miskin adalah orang yang tidak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya 
merasa cukup dan tidak mempunyai kepandaian, maka hendaklah ada yang 
bersedekah kepadanya." 


Hadits ini telah disandarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) 


dalam kitabnya masing-masing dari sisi yang lain. 


Ibnu Jarir memilih bahwa al-mahruum adalah orang yang tidak mem- 
punyai harta benda (dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya telah sirna, 
baik ia tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa atau rusak, 
dan lain sebagainya. 


Dan firman Allah 38, $ x3p Is 291 5) > “Dan di bumi itu ter- 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin.” Maksudnya, 
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan 
Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagai macam 
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan 
dan berbagai macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu 
yang telah ditakdirkan untuk mereka berupa keinginan dan kekuatan, dan apa 
yang terjadi di antara mereka berupa perbedaan tingkat dalam hal pemikiran, 
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah 
yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, yaitu dalam menempatkan 
setiap anggota tubuh dari keseluruhan tubuh mereka pada tempat yang benar- 
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benar mereka Pen Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman: 

boa Ya (Kail (H3? "Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu 
tidak memperhatikan?" Qatadah mengemukakan: "Barangsiapa bertafakkur 
(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka ia akan mengetahui bahwa 
dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semata-mata untuk 
beribadah." 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ S 5 Ana 359 "Dan di langit 
terdapat (sebab-sebab) rizkimu," yaitu hujan. $ oé f G, $ "Dan terdapat pula 
apa yang dijanjikan kepadamu,” yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu ‘Abbas s&s, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya. Sufyan ats-Tsauri 
mengatakan bahwa Washil al-Ahdab pernah membaca ayat ini: 

É oyy G SG) pel aY "Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan 
terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu," lalu ia mengatakan: "Mengapa 
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?" Kemudian 
1a memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendapatkan sesuatu 
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat ruthab (kurma basah 
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niat yang 
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga 
kurma itu menjadi dua butir. Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja 

keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian. | 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 0 se SITUS SIM SAH UI D 
"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan." Melalui ayat 
ini, Allah $$ bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang 
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan, 
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan 
suatu kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan- 
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pernah meragukan ucapan 
kalian ketika mengucapkannya. Dan Mu'adz &5 jika memberitahukan tentang 
sesuatu, 1a selalu mengatakan kepada lawan bicaranya: "Ini adalah benar, se- 
bagaimana engkau benar berada di sini." 
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan? (OS. 51:24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 


tempatnya, lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrahim menjawab: "Salaamun" 


(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (OS. 51:25) Maka dia pergi 
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk (yang dibakar), (OS. 51:26) lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: "Silahkan kamu makan." (OS. 51:27) (Tetapi 
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. 
Mereka berkata: "Janganlah kamu takut," dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishag). 
(OS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik (tercengang), lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang 
mandul." (OS. 51:29) Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu berfirman." 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (OS. 
51:30) 


Kisah ini juga telah diuraikan lebih dahulu di dalam surat Huud dan 
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah, $ ts Kii a na SA Ja? 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan?” Yakni, orang-orang yang telah disediakan bagi 
mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat 
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah 
Rasulullah 585 telah menyebutkan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayat di 
atas. Firman Allah Ta'ala, $ SC. JG GSC. | JB “Lalu mengucapkan: Salaaman,” 
Ibrahim menjawab: Salaamun.” Pemberian harakat dhammah (rafa) lebih 
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian 
salam Malaikat tersebut dibalas oleh Ibrahim dengan salam yang lebih baik. 
Oleh karena itu, Allah # berfirman: $ w, Na e Ha BL d 
“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah peng- 
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa." (OS. 
An-Nisaa': 86). 


Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan 
yang lebih baik. 
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Firman Allah 38, 4 0,5 2 9 "Adalah orang-orang yang tidak dikenal." 
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada 
Ibrahim dalam wujud manusia yang masih muda lagi tampan. Mereka mem- 
Punya kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkata: 
Ka ep s$ "Adalah orang-orang yang tidak dikenal.” 


Dan firman Allah 45, $ dat Jl 2 >% "Maka dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya. "Maksudnya, berangkat secara sembunyi-sembunyi 
dengan cepat. $ u“ Jax sb > "Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 


(yang dibakar). "Yaitu, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia 


miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: $ is Jex dedi Ed "M Maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan dagin g anak sapi yang dipanggang." 
(OS. Huud: Pe 


Kata A5 berarti dipanggang di atas batu pemanggang. $ 4) ap 
"Lalu dihidangkannya kepada mereka," yakni didekatkan kepada mereka. 
4 odst Yf I “Ibrahim berkata: Silahkan kalian makan.” Ibrahim sangat 
ramah dalam mengungkapkan kata-kata dan penawaran yang sangat santun. 
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah 
menghidangkan jamuan dengan cepat pada saat tamu tidak menyadarinya. 
Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa ia akan menghidang- 
kan sesuatu, ia tidak mengatakan: “Kami akan menghidangkan makanan kepada 
kalian semua.” Tetapi ia menghidangkan makanan itu dengan cepat dan secara 
sembunyi-sembunyi. Di mana ia menghidangkan hewan miliknya yang sangat 
berharga yang 1a temukan, yaitu sapi yang masih muda lagi gemuk dan di- 
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan ia tidak meletakkannya 
seraya mengatakan: “Mendekatlah kalian,” tetapi justru ia meletakkan sajian 
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang 
yang mendengarnya, dan ia mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan 
1a mengatakan: “Silahkan makan.” Hal itu disampaikan dalam bentuk penawaran 
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap- 
kan oleh orang sekarang ini: "Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat 
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah." 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 LE La rA $ "Tetapi mereka tidak mau 
makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka." Dan kisah ini sangat 
sinkron dengan kisah sebelumnya dalam surat lain, yaitu firman Allah Ta'ala: 


by eh Un T UE S JB Tia ia ly AS a J Y ea Te E p 
ea ki 
"Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman- 


dang aneh perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata: Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang 
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diutus kepada kaum Luth.” Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) seraya tersenyum." 
(QS. Huud: 70-71). 


Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan 
dan keingkaran mereka kepada Allah Ta'ala. Pada saat itulah para Malaikat 
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran 
Ishaq dan Ya'qub setelah Ishaq. 


TR E IA 
Ka i Su a Aa 


“Isterinya berkata: Sungguh mengherankan, P aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh.” 
Para Malaikat itu berkata: Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? 
Itu adalah rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan kepadamu, wahai 
Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah Mahaterpuji lagi Mahapemurah.” (9S. Huud: 
72-73). | 


Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, 4 ,.—- Ai : Pa 
“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishag).” Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu 
juga menjadi milik isterinya, karena anak itu lahir dari hasil pernikahan mereka 


| berdua. 


Firman-Nya, 4:5, — OA cdib p "Kemudian isterinya datang me- 
mekik," yakni menjerit dan berteriak keras. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu ‘Abbas s&s, Mujahid, Ikrimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin 
Aslam, ats-Tsauri, dan as-Suddi. Teriakannya itu adalah pada kata, "Sungguh 


aneh." 


Firman Allah Ta'ala, 4 4, eK d “Lalu (ia) menepuk mukanya 
sendiri,” yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendiri. Demikian yang 
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith. Dan Ibnu ‘Abbas ss mengata- 
kan: “Ia memukul wajahnya karena keheranan, sebagaimana halnya kaum 
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh.” $ —#5 5; J3, $ "Seraya 
berkata: (Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul." Maksudnya, bagai- 
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang aku seorang pe- 
rempuan yang sudah tua. Dan pada masa muda pun aku ini termasuk seorang 
yang mandul sehingga tidak dapat hamil? 

g AA A3 SI BA ln, JB AS j6 > "Mereka berkata: 'Demikianlah Rabb-mu 
berfirman. ' Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijkasana lagi Mahamengetahui. " 
Yakni, Mahamengetahui kemuliaan yang berhak mereka dapatkan, dan Maha- 


bijaksana dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya. 





TAS MS AS LS LS SLS AS AI Ia an an Ca PU AU PU UI PU TU» UU» Y2 ST 


1 Katsir Juz 26 





2G 


539 


NN Sa 
» 2g E 
FA 


DaN IN A Ra 





540 












PE L r Dp A bp - r DPE KP SP L 
z5 ó, CA G e 2 aa KIE G Je 
AAA w Er z 3 Lag, pa A 


se 3 a seh D a 
man D AN Ga AG 


E aoa 


Ibrahim bertanya: "Apakah urusanmu bai para utusan?" (QS. 51:31) Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth), (OS. 51:32) agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras), (OS. 51:33) yang ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa- 
kan) orang-orang melampaui batas." (OS. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang- 
orang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. (OS. 51:35) Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. (OS. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda 
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedih. (OS. 51:37) 





Allah 88 berfirman seraya menceritakan Ibrahim #2: 
baju di Kis s Jé $ “Ibrahim bertanya: “Apakah urusanmu hai para 
utusan? : Maksudnya apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang? 
bia 3 Sl Ea 1 HE 2 $ "Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yan g berdosa," "yakni kaum Nabi Luth. 
EO n mee LA “Agar kami timpakan kepada mereka batu- 
batu dari tanah yang (keras), yang musawwamah,” yakni ditandai. 
£ LAN SI i b “Di sisi Rabb-mu untuk (membinasakan) orang-orang yang 
melampani batas." Yakni, orang-orang yang nama-nama mereka telah dituliskan 
di sisi Allah. Pada setiap batu tertulis nama orang yang akan ditimpanya. 
g ohil ip Ud OS A Sd "Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 
berada di negeri kaum Luth itu," dan mereka itu adalah Luth dan keluarganya, 
kecuali 1 isterinya. SARA AS G3 UNS, Sd "Dan Kami tidak mendapati 
di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri." Ayat 
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang 
tidak membedakan antara iman dan Islam, karena mereka itu disebut sebagai 
orang-orang muslim dan juga orang-orang mukmin. Dan penggunaan ayat 
tersebut sebagai dalil adalah sangat lemah, karena mereka itu adalah kaum 
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yang beriman. Menurut kami, setiap orang mukmin itu pasti muslim, tetapi 
tidak demikian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang muslim itu mukmin. Dan 
perpaduan dua nama dalam ayat tersebut karena keadaan yang khusus, sehingga 
tidak mutlak pada setiap keadaan. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ <39 EA ae “al at G Ka > "Dan 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada 
siksa yang pedih." Maksudnya, Kami jadikan negeri itu sebagai pelajaran tentang 
sesuatu yang Kami turunkan kepada mereka berupa siksaan dan adzab serta 
batu-batu (berasal) dari tanah yang terbakar. Dan Kami jadikan tempat mereka 
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada yang demikian itu terdap at 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. $ SN AMS OB pad "Yaitu 
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih. ' 
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Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. (OS. 
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan 
berkata: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila." (OS. 51:39) 
Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. (OS. 51:40) Dan juga 
pada (kisah) 'Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem- 
binasakan, (OS. 51:41) angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang di- 
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (OS. 51:42) Dan pada 
(kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senang- 
lah kamu sampai suatu waktu." (OS. 51:43) Maka mereka berlaku angkuh 
terhadap perintah Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka 
melihatnya. (OS. 51:44) Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan 
tidak pula mendapat pertolongan, (OS. 51:45) dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
(OS. 51:46) 


Allah 8£ berfirman, $ 5 olx op3 Il LA : S5? "Dan juga 
pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya 
kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. "Yakni, dengan mem- 
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasti. 4 457, J3 $ "Maka dia (Fir'aun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya. "Maksudnya, Fir'aun berpaling dari 
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai bentuk kesombongan dan 
pembangkangan. 


Mengenai firman-Nya, bas, SOP "Maka, dia (Fir aun) berpaling (dari 
iman) bersama tentaranya," Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni, dengan pasukan- 
nya yang, ada bersamanya." Kemudian ia membacakan: 
bhabi aa S a Sp "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolak kamu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)." (OS. Huud: 80). Dan makna yang pertama adalah 
lebih kuat. 


Oa aan Jó, $ “Dan berkata: ‘Dia adalah seorang tukang sihir 
atau seorang gila.” Maksudnya, dirimu tidak lepas dari dua sifat, sebagai se- 
orang penyihir atau orang gila. Allah Ta'ala berfirman: 


Rap d 233 oym SUS G 9 "Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu 


Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela." Yakni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan Tenan 


Setelah itu, Allah 3& berfirman, $ a < BA mele d f oG 3 $ "Dan 
juga pada kisah 'Aad ketika Kami kirimkan kepada Madi angin yang mem- 
binasakan.” Yakni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan 
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah, 
dan ulama lainnya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
ba AA a SG "Angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang dilanda- 
nya." Yakni, segala sesuatu yang dirusak oleh angin tersebut, $ p JS iias Sd 

"Melainkan dijadikannya seperti serbuk." Maksudnya, menjadi (seperti) sesuatu 
yang hancur berkeping-keping. Wallaahu a'lam. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ A a mie Uu 5 9 "Ketika Kami 
kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan," Sa' id bin al-Musayyab 
dan ulama lainnya berkata: "Mereka mengatakan: “Ia adalah angin selatan.”" 
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Dan telah ditegaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 
«&s, ia bercerita bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


i o n Pin at “5 2 o 
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"Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum “Aad dibinasa- 
kan (oleh Allah) dengan angin barat." 


Firman-Nya, $ i (5 lpi AA jE 35 n 3 $ "Dan pada (kisah) kaum 
Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: Bersenang-senanglah kamu sampai 
suatu waktu.” Ibnu Jarir mengatakan: "Yakni sampai pada batas waktu ber- 
akhirnya ajal. j Dengan demikian, di sini Dia berfirman: 

Ke A a En alaena op SES JE LS Sd "Dan 
pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 'Bersenang-senanglah 
kamu sampai suatu waktu.' Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Rabb-nya, lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya." Hal itu terjadi 
setelah mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka 
pada pagi hari keempat, yaitu pada permulaan siang. f5 bE a 
"Maka mereka sekali- kali tidak dapat bangun," (untuk) melarikan diri dan 
bangkit, $ jp ex AS W, 9 "Dan tidak pula mereka mendapat pertolongan." 
Maksudnya, mereka tidak sanggup menyelamatkan diri dari apa yang mereka 
alami. 

Dan firman Allah 3&, $ rs cps è "Dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu. PA binasakan kaum Nuh sebelum 
mereka. 4 (x206 W1 AS “1 ? "Sesunggunirya mereka adalah kaum yang fasik." 
Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al- 
Our-an. Wallaahu a'lam. 
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Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar meluaskannya. (OS. 51:47) Dan bumi itu Kami hampar- 
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kan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). (QS. 51:48) 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng- 
ingat akan kebesaran Allah. (QS. 51:49) Maka, segeralah kembali kepada 
(mentaati) Allah. Sesungguhnya aku (adalah) seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (OS. 51:50) Dan janganlah kamu meng- 
adakan ilah yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. (QS. 51:51) 


Allah 86 berfirman seraya mengingatkan penciptaan alam uluwwi 
(bagian aras) dan alam sufli (bagian bawah), $ BLS LL, $ “Dan langit itu 
Kami bangun. x Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter- 
pelihara, dan tinggi. $ asL > “Dengan kekuasaan,” maksudnya dengan kekuatan. 
Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas s&s, Mujahid, Qatadah, ats- 
Tsauri, dan lain-lain. § o y y 3, $ "Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya. " Maksudnya, Kami telah menjadikan seluruh penjurunya luas, 
kemudian Kami meninggikannya tanpa menggunakan tiang, sehingga ia meng- 
gantung sebagaimana adanya. $ KE: "2 VI, $ "Dan bumi itu Kami hampar- 
kan," yakni, Kami jadikan i za sebagai hamparan bagi semua makhluk. 
boat Al i s $ "Maka, sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami)" 
Artinya, Kami telah menjadikannya terbentang luas bagi para penghuninya. 
Tapan 5 os $ "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang: pasangan," 

yakni seluruh makhluk itu berpasang-pasangan: langit dan bumi, siang dan 
a. matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan 
kufur, kematian dan kehidup an, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan 
Neraka, bahkan sampai pada hewan dan juga tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ o; S% Ki ? "Supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah." Maksudnya, supaya kalian mengetahui bahwa sang Pencipta 
itu hanya satu, tiada sekutu bagi-Nya. $ AI “3 9 "Maka, segeralah kembali 
kepada (mentaati) Allah." Maksudnya, berlindunglah kalian kepada-Nya, dan 
bersandarlah ke ada-Nya dalam menangani semua urusan kalian. 
$ Gi A A ai Yy na Ipa aa S AP "Sesungguhnya aku (adalah) seorang 
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu meng: 
adakan ilah yang lain di samping Allah." Maksudnya, Janganlah kalian me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. $ Sau 4 SI A ? "Sesungguhnya 
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu." 
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Demikianlah, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang 
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Ia adalah seorang tukang 
sihir atau orang gila." (OS. 51:52) Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampaui 
batas. (OS. 51:53) Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali- 
kali tidak tercela. (OS. 51:54) Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
(OS. 51:55) Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. (OS. 51:56) Aku tidak menghendaki 
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. (OS. 51:57) Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi 
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. (OS. 51:58) Maka se- 
sungguhnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian 
teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada- 
Ku menyegerakannya. (OS. 51:59) Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. (OS. 51:60) 


Allah #& berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad #£. 
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik, 
maka telah dikatakan pula oleh para pendusta terdahulu kepada Rasul-Rasul 
mereka, $ 0 j4 je JG YI Jay “3 pl AC S > "Demikianlah, 
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang sebelum mereka, melain- 
kan mereka mengatakan: 'Ia adalah seorang tukang sihir atau orang gila." Allah 
Æ berfirman, $ & (551p “Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 
dikatakan itu?” Maksudnya, apakah sebagian mereka telah mewasiatkan kepada 
sebagian yang lain tentang hal tersebut? 4 5,5 CBR JP "Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang melampaui batas." Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum 
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir 
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mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahulu 
mereka. 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, 4 .—g* J8 $ “Maka berpaling- 
lah kamu dari mereka,’ ” maksudnya, menghindarlah kamu dari mereka, hai 
Muhammad, € aa Gil TP “Dan kamu sekali-kali tidak tercela.” Yakni, Kami 
tidak akan pernah mencelamu karena hal tersebut. 

EN GSA 06 S3, 9 "Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesung 
guhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. ' Maksudnya, 
yang dapat mengambil manfaat dari hal itu hanyalah hati yang beriman saya. 
Dan setelah itu, Allah Jalla Jalaaluhu berfirman, $ ù Opa yi Yio a Lis Up 

"Dan tidaklah Aku menciptakan j jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku." Maksudnya, Aku ciptakan mereka itu dengan tujuan 
untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuh- 
kan mereka. Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 0,153 Y 9 "Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku." ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas: "Artinya, melainkan supaya mereka mau tunduk beribadah kepada- 
Ku, baik secara sukarela maupun terpaksa. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Juraij menyebutkan: "Yakni, supaya mereka me- 
ngenal-Ku." Dan masih mengenai firman-Nya, $ 0223 Y| $ "Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku." Ar-Rabi' bin Anas mengatakan: "Maksudnya 
tidak lain kecuali untuk beribadah." As-Suddi mengemukakan: "Di antara 
ibadah itu ada . yang | bermanfaat dan ada pula yang tidak bermanfaat." Allah 
berfirman: $ žl T a E ya HI As "Dan sesungguhnya 
jika engkau tanyakan kepada mereka: 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?' Tentu mereka akan menjawab: "Allah." (OS. Lugman: 25). 


Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidak 
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: "Dan yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang beriman." 


Dan firman Allah Ta'ala: 
Sena asa SEA o aalas of Af T Syy o ia a T p "Aku tidak 
menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dań Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi rizki 
Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh." Makna ayat tersebut, bahwa 


— Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan 


tujuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Barangsiapa mentaati-Nya, maka ia akan diberikan balasan yang 
sempurna. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka ia akan men- 
dapatkan adzab yang sangat pedih. Dan Allah Ta'ala juga memberitahukan 
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah 
yang sangat membutuhkan-Nya dalam segala keadaan. Dengan demikian, Dia 
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka. 
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Imam Ahmad Aa dari Abu noda ii , 1a berkata bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: “Allah Ta'ala berfirman: 


ae la Tea RE BA Ke Mn nan Ie aae 
Ia Sh Ja V9 SB Il SE IOI ade Bal al) 
( SA 3 Ya 


"Wahai anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, Aku 
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menutupi kefakiran- 
mu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu 
dengan kesengsaraan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari 
hadits Imran bin Za-idah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits tersebut hasan gharib." 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 6,5 1 yib <i op $ “Maka sesungguhnya 
untuk orang-orang zhalim ada bagian,” yakni bagian siksaan. 
Kl NG me iel 0,5 Ju d "Seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), 
maka janganlah mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya." Maksudnya, 
jangan mereka meminta kepada-Ku menyegerakan hal tersebut. Karena se- 
sungguhnya hali itu sudah pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. 
E oey gil aa aa S al 3 3 9 "Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka." Yakni, pada hari Kiamat. 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dzaariyaat. Walillaahil 
Hamdu wal Minnah. 
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ATH - THUUR 
( Bukit ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-52 : 49 ayat 


y 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Demi bukit, (QS. 52:1) dan Kitab yang ditulis, (QS. 52:2) pada lembaran 
yang terbuka, (QS. 52:3) dan demi Baitul Ma'mur, (QS. 52:4) dan atap yang 
ditinggikan (langit), (OS. 52:5) dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
(OS. 52:6) sesungguhnya adzab Rabb-mu pasti terjadi, (OS. 52:7) tidak 
seorang pun yang dapat menolaknya, (OS. 52:8) pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang, (OS. 52:9) dan gunung benar-benar berjalan. (OS. 
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, (OS. 52:11) (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam 
kebathilan, (OS. 52:12) pada hari mereka didorong ke Neraka Jahannam 
dengan sekuat-kuatnya. (OS. 52:13) (Dikatakan kepada mereka): "Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya." (OS. 52:14) Maka 
apakah ini sihir, ataukah kamu tidak melihat? (OS. 52:15) Masuklah kamu 


t 


ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar atau 


tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terbadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (QS. 52:16) 


| Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair 

bin Muth'im, dari ayahnya: “Aku pernah mendengar Nabi # membaca surat 
ath-Thuur dalam shalat Maghrib. Aku tidak pernah mendengar seseorang yang 
suara atau bacaannya lebih bagus dari beliau.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan 
Malik. Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 
berkata: “Aku pernah mengadukan kepada Rasulullah #£, maka beliau pun 
bersabda: 


(CAS) Sg pa a) 


'Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi 
kendaraan.” 


Maka aku pun berthawaf, sedang Rasulullah # mengerjakan shalat 
di sisi Baitullah seraya membaca wath Thuur wa Kitaabin masthuur.” 


Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk- 
kan kekuasaan-Nya yang amat besar, bahwa adzab-Nya itu pasti akan terjadi, 
menimpa musuh-musuh-Nya, dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang 


dapat menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka. 
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Ath-Thuur adalah gunung (bukit) yang di atasnya terdapat pepohonan 
seperti apa yang difirmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengutus 
Isa. Dan gunung yang di atasnya tidak terdapat pepohonan tidak disebut 
sebagai Thuur. Tetapi hal itu disebut sebagai Jabal. $ , prua AS, "Dan demi 
Kitab yang ditulis." Ada yang mengatakan: “Yaitu Lauhul Mahfuzh.” Tetapi 
ada juga yang menyatakan: “Yakni Kitab-Kitab yang telah diturunkan dan 
ditulis yang dibacakan kepada ummat manusia sgcara lantang.” Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ ya S pura dd "Pada lembaran yang 
terbuka. Dan demi Baitul Ma'mur." Telah ditetapkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah #5 telah bersabda dalam hadits Isra', setelah beliau sampai 
di langit yang ketujuh: 


o 
AA o or 


Ogy Y ai Oa pi JS MEN yh ly SSH) 


(le ap aa) 


“Kemudian aku diangkat ke Baitul Ma'mur. Dan ternyata setiap harinya ia 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu Malaikat, yang mereka tidak pernah kembali 
lagi kepadanya." 


Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawaf di sana, 
sebagaimana penduduk bumi berthawaf di Ka'bah mereka. Demikian pula 
Baitul Ma'mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke tujuh. Oleh 
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah pA —; Aal ale 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur. Karena ia telah membangun 
Ka'bah di bumi, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per- 
buatan. Dan pada setiap langit terdapat Bait (rumah ibadah) yang mana di 
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan 
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul Izzah. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ E FA AN, $ "Dan atap yang ditinggikan 
(langit). ' ' Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, dan Abul Ahwash berkata dari “Ali: 
“$ E JA Had, 9 Dan atap yang ditinggikan, yaitu langit." „Sufyan mengata- 
kan: “Kemudian ia membaca: € o p> ma Gils E may U pima u AN LI, $ 
Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka 
berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat pan si 
(OS. Al-Anbiyaa': 32). 


Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, as-Suddi, 
Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ar-Rabi' bin Anas 
mengatakan: "Yaitu 'Arsy, yang ia merup akan atap bagi seluruh makhluk." 
Dan ia mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana 


yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ , 4! 53,9 “Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api.” Yakni pada hari Kiamat kelak, lautan akan dijadikan api 
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yang berkobar mengelilingi orang-orang. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin al-Musayyab dari “Ali bin Abi Thalib. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, di mana Sa'id bin al-Musayyab, Mujahid, 
“Abdullah bin “Ubaid bin “Umair dan juga yang lainnya. Sedangkan Qatadah 
mengatakan: “Yaitu, nyala api yang benar-benar penuh.” Dan itulah yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Artinya, ia tidak menyala pada hari ini, namun 
sudah benar-benar penuh. Dan yang dimaksud dengan al-masjuur adalah yang 
ditahan dan dilarang dari bumi sehingga tidak melumuri dan membakar para 
penghuninya. Demikian yang dikatakan oleh “Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 
“Abbas wis. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh as-Suddi dan ulama- 
ulama lainnya. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad 45! dalam Musnadnya, di mana ia berkata: “Yazid mem- 
beritahu kami, a-“Awam memberitahu kami, seorang Syaikh memberitahuku, 
ketika itu ia berada di tepi pantai, ia berkata: “Aku telah bertemu dengan Abu 
Shalih, budak “Umar bin al-Khaththab: lalu ia berkata, "Umar bin al-Khaththab 
memberitahu kami, dari Rasulullah 86, beliau bersabda: 


.. * 0o, z 20o 


geai bt fia d bst o SANG SAN AA) N ie 
(( BL a 


“Tidak ada satu malam pun melainkan laut menegakkan diri di dalamnya tiga 
kali (untuk) memohon izin kepada Allah Ta'ala untuk dapat menumpahkan 
diri kepada mereka, lalu Allah 38 menahannya.”” 


Dan firman-Nya, ta JUL Mis JP "Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
pasti terjadi." Inilah yang menjadi objek sumpah. Maksudnya, adzab itu pasti 
akan ditimpakan kepada orang-orang kafir. Sebagaimana Allah Ta'ala telah 
berfirman dalam ayat berikutnya, B3 ot iu $ "Tidak seorang pun yang dapat 
menolaknya." Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat menolaknya dari 
mereka jika Allah sudah menghendaki hal itu bagi mereka. 


Firman Allah Ta'ala, 4 1, DN ag hg > “Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang.” Ibnu ‘Abbas dan Qatadah mengatakan: “Bergerak 
dengan gerakan keras.” Dan dari “Abbas: “Yaitu, goncangan yang membelah.” 
Sedangkan Mujahid mengemukakan: “Yakni berputar.” Adh-Dhahhak ber- 
kata: "Perputaran dan gerakannya itu atas perintah Allah." Dan itulah yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir, yaitu berupa gerakan dalam perputarannya. Ia 
menceritakan, Abu “Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna mengumandangkan 
satu bait sya'ir: 


4 .. * r r 4 r S gr 
SE y I ad a J3 ya Kia OS 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4935). 


WAN AD AD AD AD AD AS AS A Ia na UN D SN NN A A A D D A 


1 Katsir Juz 26 


PG 


DAD AD AS AS M3 A3 A3 AS AS MS MS AS AS ASASI AS HI Ab RNR KIRI NI PIP INI “Io “Io “II “Io a 





w AC 


551 








RSS ASK 52. ATH THUUR Yu 


Seakan-akan jalannya dari rumahnya seperti jalannya awan 
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa. 


Firman-Nya, $4 V— Ja 3 2 $ “Dan gunung benar-benar berjalan.” 
Maksudnya, gunung itu akan pergi dan berubah menjadi debu yang bertebaran 
dan berhamburan ke mana-mana. $ sai Ay bp? “Maka, kecelakaan yang 
besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” Maksudnya, kecelakaan 
(ditimpakan) kepada mereka pada hari itu karena adzab Allah, dan siksaan- 
Nya Dia timpakan kepada mereka. $ oyak 2 aA SN $ Yaitu) orang- 
orang yang bermain-main dalam kebathilan. "Yakni, di dunia mereka tenggelam 
di dalam kebathilan dan mereka menjadikan agama sebagai permainan dan 
senda gurau. $ o psi c»? "Pada hari mereka didorong," yakni digelincirkan, 
4 6s H5 J5 —? "Ke Neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya." Mujahid, 
asy-Sya'bi, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri 
berkata: "Mereka didorong ke dalamnya dengan sekali dorong." 

é o A Lg ES AA, Gi se $ "Inilah Neraka yang dahulu kamu selalu mendusta- 
kannya. ' Nan Malaikat Zabaniyah mengatakan hal tersebut kepada 
mereka sebagai hinaan dan celaan. $ BL! 0 es Y Ae ban SS, “Maka, 
apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya.” 
Maksudnya, masuklah ke dalamnya seperti masuknya orang-orang yang di- 
selimuti dari semua arah. $ <Í a, a PY A69 "Maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu," Maksudnya, sama saja, baik kalian 
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian tidak bersabar, maka tidak ada 
tempat berlindung bagi kalian ang dan tidak pula ada tempat menyelamat- 
kan diri bagi kalian darinya. $ o ax S L oy G3 p "Kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan." Maksudnya, Allah tidak akan pernah 
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan 
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalnya. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Surga dan ke- 
nikmatan, (OS. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka: dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 


Neraka. (OS. 52:18) Dikatakan kepada mereka: "Makan dan minumlah 
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan," (OS. 
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. (QS. 52:20) 


Allah 88 menceritakan keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana 
Dia berfirman, $ S3 oÉ a E old "Sesungguhnya orang-orang yang ber- 
takwa berada dalam Surga dan kenikmatan." Dan itu jelas bertolak belakang 
dengan apa yang c dialami oleh orang-orang yang mendapatkan adzab dan 
siksaan. $ vey aris U eS UP "Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Rabb mereka." Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan 
apa yang diberikan Allah kepada mereka, berbagai macam kenikmatan, berupa 
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain. 
g eal alie 4 5 BL5,,? "Dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka." Maksudnya, Allah Ta'ala telah menyelamatkan mereka dari adzab 
Neraka. Dan itu adalah kenikmatan tersendiri, di samping masuk Surga, juga 
agar mereka merasakan sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, 
dan tidak pula terbersit di dalam hati manusia. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 6 es S Ú kaá | aly JS ? 
"Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu 
kerjakan." Maksudnya, : semua itu merupakan karunia dan kebaikan dari-Nya. 
Dan firman-Nya, $ g pias 6 KSO? “Mereka bertelekan di atas dipan- 
dipan berderetan,” ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Dipan-dipan 
(itu) dalam keadaan tertata rapi.” Dan firman-Nya, $ 8 ,—-1 9 "Berderetan," 
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan 

hal itu sebagaimana firman-Nya: a Su E > "Mereka duduk berhadap- 
hadapan di atas dipan-dipan. " (QS. AUHijr: 47). 


Firman-Nya, € o Jyo an ? "Dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli." Maksudnya, Kami berikan kepada 
mereka teman-teman wanita yang shalih dan pasangan-pasangan cantik berupa 
bidadari-bidadari yang jelita. Mengenai firman-Nya, $ at, ? "Dan Kami 
kawinkan mereka," Mujahid berkata: "Maksudnya, Kami nikahkan mereka 


dengan bidadari." Dan sifat para bidadari tersebut telah diuraikan sebelumnya 
di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (QS. 52:21) Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka inginkan. (QS. 52:22) Di dalam Surga, mereka saling 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata 
yang tidak berfaedah dan tidak pula perbuatan dosa. (QS. 52:23) Dan ber- 
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. (QS. 52:24) Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. (QS. 
52:25) Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab)." (QS. 52:26) 
Maka, Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 
adzab Neraka. (QS. 52:27) Sesungguhnya kami dahulu beribadah kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Mahapenyayang. 
(OS. 52:28) 


Allah 3 memberitahukan tentang karunia, kemurahan, anugerah dan 
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-Nya, serta kebaikan-Nya, bahwa 
jika orang-orang mukmin itu diikuti oleh keturunan mereka, maka mereka 
akan dipertemukan dengan ayah-ayah mereka di suatu tempat, meskipun amal 
perbuatan mereka tidak sampai pada amal-amal ayah-ayah mereka, agar ayah- 
ayah mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak-anaknya di sisi mereka, 
di tempat kediaman mereka. Mereka dikumpulkan dengan cara yang paling 
baik, yakni orang yang mempunyai amal yang kurang, akan ditinggikan derajat- 
nya melalui orang yang amalnya sudah sempurna, dan hal itu sama sekali tidak 
menjadikan amalannya berkurang dan kedudukannya menurun sehingga ter- 
jadi kesamaan antara orang ini dengan orang yang unggi deraj atnya itu. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ « & « T ya A Uy ea me Gdi d 
"Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak mengurangi 
sedikit pun dari pahala amal mereka." Ats-Tsauri menceritakan dari “Amr bin 
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Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Bahwa Allah 
akan meninggikan derajat keturunan orang mukmin pada derajatnya meskipun 
mereka berada di bawahnya dalam amal perbuatan, hal itu agar ia merasa 
senang dengan kehadiran mereka. Dan kemudian ; ja membacakan: 

Kb ea MENU, Teh me CI Oh #33 HENNA LN, "Dan 
orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits Syu'bah, dari Amr bi bin Murrah. Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 
$ 2 Zi e Kedok HP AAN | Sa UI, 9 "Dan orang-orang yang beriman, 
dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubung: 
kan anak cucu mereka dengan mereka," Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: "Mereka adalah keturunan orang mukmin yang me- 
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempat tinggal orang tua 
mereka lebih tinggi daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu- 
kan dengan orang tua mereka tanpa mengurangi sedikit pun amal perbuatan 
mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, 
Ibrahim an-Nakha'i, Oatadah, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak 
dan Ibnu Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Demikianlah karunia Allah Ta'ala yang diberikan kepada anak ke- 
. turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karunia- 
Nya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan oleh berkah do’a anak 


keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah #5 , ia 


berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


IAI Kel IN) J a tea Sa Wa oh) 
CU Su jika 


“Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang 
shalih di Surga, lalu ia berkata: 'Wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan 
ini?" Maka Allah menjawab: "Dengan istighfar (permohonan ampun) anakmu 
untukmu.” (HR. Ahmad). 


Sanad hadits ini shahih dan para perawi tidak meriwayatkannya dari 
sisi ini. Tetapi ia mempunyai syahid (hadits-hadits“d) dalam Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah #6, beliau bersabda: 
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"Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
tiga. hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendo'akannya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ira, LAS Wo ts w $ "Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya. " Setelah Allah Ta'ala menceritakan 
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke 
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar- 
kan mereka ke tingkat itu, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan 
keadilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan kepada seorang pun 
atas dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman, € isa; esa AK 5 
"Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya." Maksudnya, ia 
bergantung pada amal perbuatannya, dan tidak akan dibebani oleh dosa orang 
lain, baik itu bapak maupun anak. 


(PAP RP OP OP KP A 
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JAN 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ o 45 C5 aj ýs Li BU 3% “Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka inginkan.” Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan 
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi- 
kan orang berselera dan menarik hati. 


Firman Allah Ta'ala, $ LS 45 0215? "Di dalam Surga mereka saling 
memperebutkan gelas," di dalam Surga itu mereka saling berebut t gelas yang 
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, $ 4 A YG IV 
"Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedah dan tidak pula 
perbuatan dosa." Maksudnya, di dalam Surga itu mereka tidak berkata-kata 
dengan perkataan orang yang lalai dan tidak pula mengerjakan perbuatan 
keji, sebagaimana yang dilakukan oleh para peminum khamr di dunia. Ibnu 
“Abbas mengungkapkan: "Kata WM berarti kebathilan, sedangkan SU berarti 
kedustaan." Mujahid mengemukakan: "Mereka tidak mencela dan tidak pula 
berbuat dosa." Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Perbuatan itu dilakukan 
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhirat dari ber- 
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang 
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan 
kesadaran akal secara total. Selanjutnya, Allah && memberitahukan bahwa 
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa dari 
manfaat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ oC $$ 4 3 owl le Oa, d "Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan- 
akan mereka itu mutiara yang tersimpan. " Hal itu dimaksudkan untuk mem- 
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga 
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan, 
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka. 
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e Ai or 


Firman-Nya lebih lanjut, $ San et naa Ia Han Jah, $ "Dan sebagian 

mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya menanya." Maksudnya, 
mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan bertanya- 
tanya tentang amal perbuatan dan keadaan mereka di dunia. Hal tersebut 
sama dengan apa yang diperbincangkan oleh para peminum khamr tentang 
berbagai hal yang dulu pernah mereka kerjakan. $ Kasi. uif a SG 
“Mereka berkata: Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan adzab).” Maksudnya, ketika kami di dunia 
dan masih berada di tengah-tengah keluarga, kami benar-benar dalam keadaan 
takut dari Rabb kami danj juga dari adzab dan hukuman-Nya. 
E p paad AAS US Ale Si ye "Maka Allah memberikan karunia kepada kami 
dan memelihara kami dari adzab Neraka." Maksudnya, Dia melindungi kami 
dari apa yang memang kami takuti. 4 . J yÉ Áp "Sesungguhnya kami 
dahulu beribadah kepada-Nya, " yakni, berdo'a kepada-Nya, maka Dia pun 
mengabulkan do' a kami serta memberikan apa yang menjadi permintaan kami. 
$ No i b "Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha- 
penyayang." 
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Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb- 
mu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (OS. 52: 
29) Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penya'ir yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya." (OS. 52:30) Katakanlah: "Tunggu- 
lah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) 
bersamamu." (OS. 52:31) Apakah mereka diperintah oleh fikiran-fikiran 
mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini, ataukah mereka kaum 
yang melampaui batas? (QS. 52:32) Ataukah mereka mengatakan: "Dia 
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(Muhammad) membuat-buatnya." Sebenarnya mereka tidak beriman." (QS. 
52:33) Maka, hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al- 
Our-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (OS. 52:34) 


Allah 3% berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad 3%% 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh hamba-Nya serta meng- 
ingatkan mereka terhadap apa yang telah Dia turunkan kepadanya. Kemudian 
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuat 
dusta dan kekejian, di mana Dia berfirman: 

LO Ya AKI on STS SB, “Maka tetaplah memberi peringatan, 
dan kamu disebabkan nikmat Rabb-mu bukankah seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang gila.” Maksudnya, segala puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi, 
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Quraisy dan para dukun yang me- 
nerima berita dari jin melalui ucapan yang ia dapatkan dari berita langit. 

g ù j Y; $ "Dan bukan pula seorang yang gila," yakni, orang yang dirasuki 
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya. 


D AD AD AD AD AD AD AGI AGI GI A 
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Selanjutnya, Allah 3 berfirman mengingkari ucapan mereka tentang 
Rasulullah #£, $ 0 AI 5) 0 er SEO, e$ "Bahkan mereka mengatakan: 
Dia adalah seorang penya'ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. jan 
Yakni, berbagai peristiwa yang terjadi dari waktu ke waktu. Kata ò% berarti 
kematian. Mereka berkata: "Kami menunggunya dan bersabar atasnya," hingga 
datang kematian kepadanya dan beristirahat darinya dan kesibukannya. Allah 
Ta'ala berfirman, $ xx Jl 5 1 Ka a Iya; 3 9 “Katakanlah: “Tunggulah, 
maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersamamu.” 
Maksudnya, tunggulah, sesungguhnya Aku akan menunggu kalian dan kalian 
akan mengetahui, menjadi milik siapa akhir (akibat) yang baik dan kemenangan 
di dunia dan akhurat. 


Setelah itu, Allah Ta'ala befirman, $ Tik: HA PF 1 9 “Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk A tuduhan- 
tuduhan ini?” Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan 
mereka untuk mengungkapkan kata-kata bathil, yang diri mereka mengetahui 
bahwa hal ı itu tidak lain hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buat? 
opini "ATP "Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?" Maksudnya, 
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang. 
Dan inilah yang menjadikan mereka mengucapkan apa yang telah mereka 
katakan kepadamu. 


Firman Allah Ta'ala, 4 375 o a 2 T 9 "Ataukah mereka mengatakan: 
'Dia membuat-buatnya.'" Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan 
mereka-reka(nya) dari diri mereka sendiri. Dan yang mereka maksudkan ter- 


sebut adalah al-Our-an 
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Firman-Nya, 4 5 Ag Y  $ "Sebenarnya mereka tidak beriman." Yakni, 
kekufuran merekalah yang telah mendorong mereka untuk mengatakan apa 
yang telah mereka ucapkan itu. 4 bst IS ol ds cuau Ise p "Maka, 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al. Qur- an itu jika mereka 
orang-orang yang benar." Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang 
mereka katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan 
seperti al-Qur-an yang dibawa oleh Muhammad #£. Seandainya mereka ber- 
kumpul dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dari kalangan 
jin maupun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang 
semisal dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Qur-an, bahkan 
tidak dapat mendatangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Qur-an 


(pun). 
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Se 
Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang men- 
ciptakan (diri mereka sendiri)? (OS. 52:35) Ataukah mereka telah mencipta- 
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan). (OS. 52:36) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Rabb-mu atan merekakah yang berkuasa? (OS. 52:37) Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal- 
hal yang ghaib)? Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (OS. 52:38) Ataukah 
untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 
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(OS. 52:39) Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? (OS. 52:40) Apakah ada pada sisi mereka pe- 
ngetahuan tentang yang ghaib, lalu mereka menuliskannya? (OS. 52:41) 
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang 
kafir itu, merekalah yang kena tipu daya. (OS. 52:42) Ataukah mereka 
mempunyai ilah selain Allah? Mahasuci Allah dari apa yang mereka per- 
sekutukan. (OS. 52:43) 


Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid | Rububiyyah dan tauhid 
Uluhiyyah, dimana Allah Ta'ala berfirman, 4 o KA la 2 $ oya | pala el d 
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang mencipta- 
kan (diri mereka sendiri)?" Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada 
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri? 
Sama sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta'ala yang menciptakan dan meng- 
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebut. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah mendengar Nabi &£ pernah membaca 
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini: 


iee waa a F TP Aa Tg aa an ln “ak Tam BEE KA el Un sep oa sE i 
AI aie el oaa Y E GEJ al f oae GA le a d 
Z apor at aa fa s 
Log ka ea el Cy 
Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang menciptakan 
(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi 


mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang berkuasa? maka, 
hampir saja hatiku terbang.” 


Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ash-Shahihain melalui jalan 
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth'im itu menjumpai Nabi #£ setelah peristiwa 
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang 
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendasansaya 
masuk Islam. 


Setelah itu, Allah 58 berfirman, $ 05» y Io Al, Si PA aa “Dp 
“Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka 
tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” Maksudnya, apakah mereka yang 
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk 
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter- 
hadap Allah, sedang mereka mengetahui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak adanya keyakinan z merekalah yang 
menjadikan mereka berbuat seperti itu. $ o y hrani 4a el aal ae el 2 
“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang 
berkuasa?” Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan 
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan? 
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$ oynani aa ef $ "Ataukah mereka yang berkuasa?" Maksudnya, apakah mereka 
yang akan menghisab semua makhluk? Tidaklah demikian adanya, tetapi Allah 
38 sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 43 ò pei Aa =g el > "Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang 
ghaib)? : Maksudnya, tangga menuju ke Mala-ul A'la. 
$ Ie San in Ali $ “Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di 
antara mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata.” Maksudnya, hendak- 
lah orang yang mendengarkan mereka mendatangkan hujjah/dalil yang jelas 
tentang kebenaran apa yang mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan 
maupun ucapan. Dengan kata lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan 
menuju kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai bukti dan dalil. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka atas apa yang 
telah mereka nisbatkan kepada-Nya anak-anak perempuan dari para Malaikat 
yang telah mereka anggap sebagai anak perempuan, dan pemilihan anak-anak 
laki-laki untuk diri mereka sendiri, di mana jika diberitahukan kepada salah 
seorang di antara mereka, bahwa anaknya yang baru lahir adalah perempuan, 
maka wajahnya akan merah padam sedang ia benar-benar murka. Demikianlah 
mereka telah menjadikan para Malaikat itu sebagai anak perempyan, Allah dan 
mereka menyembahnya beserta Allah. Dia berfirman, $ 0,5 2 Jadi eÍ $ 
"Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untukmu anak-anak laki-laki?" 
Firman-Nya i itu na pur kecaman keras sekaligus sebagai ancaman yang 
sangat serius. £ (1 vg 9 "Ataukah kamu meminta upah kepada mereka," 
yakni, upah atas penyampaian risalah Allah olehmu kepada mereka. Dengan 
kata lain, kamu sama sekali tidak meminta hal itu kepada mereka. 

GD jas (Hy ed "Sehingga mereka dibebani dengan hutang?" Maksudnya, 
singa mereka benar-benar terbebani dan merasa kesusahan. 

g oS ae a Abs Ip "Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang 
yang ghaib lalu mereka menuliskannya?" Maksudnya, kenyataannya tidaklah 
demikian, karena sesungguhnya tidak ada seorang pun dari penghuni langit 
dan bumi yang mengetahui | hal ghaib melainkan hanya Allah Ta'ala semata. 
g o AK i Aa aS i AS oa el > “Ataukah mereka berhak melakukan tipu 
daya? Maka orang-orang yang kafir itu, merekalah yang kena tipu daya.” Allah 
Ta’ala berfirman, apakah dengan ucapan itu mengenai Rasul dan mengenai 
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para 
Sahabatnya. Sesungguhnya akibat buruk dari itu akan kembali kepada diri 
mereka sendiri. Dengan demikian, orang- orang yang kafir itulah sebenarnya 
yang tertipu. 4 55 2) GG II Oku MEI |e ei $ “Ataukah mereka mempunyai 
ilah selain Allah. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” Yang 
demikian itu merupakan bentuk penolakan keras terhadap orang-orang musyrik 
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah. 
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada- 
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman: 
bos S us ài bea $ "Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan." 
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Jika mereka m4 sa dari Hana gugur, Sa akan Esai 


"Itu adalah awan yang bertindih-tindih." (OS. 52:44) Maka, biarkanlah 


mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 
pada hari itu mereka dibinasakan. (OS. 52:45) (Yaitu) hari ketika tidak 
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di- 
tolong. (OS. 52:46) Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada 
adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (OS. 52:47) 
Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami, (OS. 52:48) dan bertasbihlah kepada- 
Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang- 
bintang (di waktu fajar). (OS. 52:49) 


Allah #£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik 
yang membangkang lagi menolak hal-hal yang nyata: 
g i AN LA US oLa > "Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur,” 
menimpa wi Dengannya mereka diadzab karena mereka tidak mem- 
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: "Itu adalah awan 
yang bertindih-tindih." Yakni, yang bertumpuk-tumpuk. 


Allah Ta'ala berfirman, $ + Sp "Maka biarkanlah mereka, % maksud- 
nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. 4 0,24; 43 Si tg AE Y 
“Sehingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) » mereka yang pada 
hari itu mereka dibinasakan.” Yaitu hari Kiamat. $ &5 HIS aa — Ye 
(Yaitu) hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka." 
Maksudnya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama 
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sekali tidak memberikan manfaat kepada mereka, dan tidak pula memberikan 
keuntungan pada hari Kiamat kelak. $ 0, —-z DAN. +% "Dan mereka tidak di- 
tolong.” 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ WS 5 Usb Lal Op "Dan 
sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu." Maksudnya, 
sebelum : itu ketika di dunia. Sebagaimana firman-Nya: 

É o poy a ka Yi SA ð » SI Sa ja LI ,$ "Dan sesungguhnya Kami 
rasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar). : 


(OS. As-Sajdah: 21). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ o 5 Y si ET: 
"Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." Maksudnya, Kami menyiksa 
mereka di dunia dan di sana pula Kami menguji mereka dengan berbagai macam 
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka tidak 
memahami apa yang dikehendaki dari mereka itu, bahkan jika tampak kepada 
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih 
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di 
antaranya: 


sie ai Sa pali JS V3 Isa IP PP GA 1 D), 
Cia CB, 


"Sesungguhnya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan, 
maka perumpamaannya adalah seperti seekor unta yang tidak mengetahui 
untuk apa ia diikat dan untuk apa pula ia dilepas." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 21 Su 27, S "22,9 "Dan bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesungguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami." Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan- 
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dari 
perbuatan jahat manusia. 


SALA AS ALAN 


Firman-Nya lebih lanjut, g> e aa Sa Koba pasa R: "Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri." Adh-Dhahhak mengata- 
kan: "Maksudnya, berangkat menunaikan shalat, yaitu membaca: 


- AN we 7 7 Pe 3 -o a” PA 
SUN da D Sg Ig ll HA" 


“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuci Nama-Mu 
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau.” 


' HR. Abu Dawud dalam kitab al-Janaa-iz. 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas dan “Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam serta yang lainnya. Dan diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahihnya dari “Umar, bahwasanya ia pernah mengucap- 
kan hal tersebut pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dan juga para penulis kitab Sunan dari Abu Sa'id serta yang lainnya, 
dari Nabi 2, bahwasanya beliau pernah pa hal tersebut. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, g.: « 5 a ap ,$ “Dan ber- 
tasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, ” Abul Jauza' 
mengatakan: “Yakni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu.” Hal itu pula yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat tersebut juga diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad," dari Rasulullah #£, beliau bersabda: “Barang- 


pa terjaga dari tidur malam hari, Semua ia mengucapkan 
Ha KA da 9 Idi 3, UNI i STERGE ay” 
" a Y! 3,3 Yy Jé Yy si Ùa y! aj EES Oa 


'Tidak ida ah yang berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan 
hanya milik Allah." 


Dan setelah itu membaca: 


PAP AP AP A 


o yi r 


B ON 


'Ya Rabb-ku, ampunilah aku.' 


Atau Rasulullah bersabda: “Kemudian berdo'a.'- Maka akan dikabul- 
kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu', lalu mengerjakan 
shalat, maka shalatnya akan diterima.'" 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dan juga para penulis kitab as-Sunan. 

Mengenai firman-Nya, $ z — OENAR meta $ “Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri,” Ibnu Abi Najih men- 
ceritakan dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu dari setiap duduknya." Ats- Tsauri 
menceritakan dari Abu Ishaq dari Abul Ahwash, $ (,£ c— Ly xx a 3 2 
"Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri," 
berkata: "Jika seseorang hendak bangun dari duduknya, ia mengucapkan: 


" Bara Sun " 
'Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya milik-Mu.'" 


' Dengan sanadnya dari Ubadah bin ash-Shamit &5 . 


P2 3 3S 3 ma Pa Pa aa Bau 
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Dan telah banyak hadits yang diriwayatkan dengan sanadnya melalui 
beberapa jalan yang sebagian memperkuat sebagian lainnya. Di antara hadits 
tersebut adalah hadits Ibnu Juraij dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi #£, di mana beliau bersabda: "Barangsiapa 
duduk di suatu Se yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan 
(kesia-siaan), lalu sebelum ia berdiri dari tempat duduknya 1a aa 


Cai 


i Uj os Saio ef I i Y Of agaf Basg aa a" 


“Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau, aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.' 


Melainkan Allah akan memberikan ampunan kepadanya selama 1a 
berada di tempat tersebut." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmizdi dengan lafazh 
darinya. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailah dari 
hadits Ibnu Juraij. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih." Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan ia 
mengatakan bahwa sanad hadits tersebut atas syarat Muslim, namun al-Bukhari 
mengatakan bahwa hadits tersebut mempunyai cacat. Saya (Ibnu Katsir) kata- 
kan: “Hadits tersebut dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraguthni, dan lain-lain.” Dan mereka menisbat- 

kan wahm kepada Ibnu Juraij, bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan hal 
yang sama dalam kitab seng melalui jalan selain Ibnu Jura1y yang sampai 
kepada Abu Hurairah &5 , dari Nabi #5. Dan juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan lafazh miliknya, an-Nasa-, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
melalui jalan al-Hajjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abul “Aliyah, dari Abu 
Barzah al-Aslami, ia berkata: “Rasulullah #£ telah bersabda pam akhir umur- 
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah): 


Ca oi ai ci y gi Iag AUI CGL )) 


Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampun 
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu.’ 


Kemudian, ada seseorang yang berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah mengucapkan sesuatu yang tidak pernah engkau ucapkan sebelum- 
nya.” Beliau menjawab: (Ucapan itu) sebagai kaffarat (penebus) atas apa yang 
telah terjadi di dalam majelis.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ > Pa o > “Dan pada waktu terbenam 
bintang-bintang.” Uraian masalah ini telah disebutkan dalam hadits Ibnu ‘Abbas, 
yakni dua rakaat sebelum shalat Shubuh, karena kedua rakaat tersebut disyarr’at- 





PART TT TN TAN NN NN RAN A AN a A A 


u Katsir Juz 26 








3 





565 





kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu 
menghil ang. Dan dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan dari ‘Aisyah ks, 

ia berkata: “Rasulullah % tidaklah memelihara suatu amalan yang sunnah me- 
lebihi shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” Dan menurut lafazh Muslim: 


zos de mor o ae AK 
(Ca pa al 3S) 
"Dua rakaat (sebelum) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya." 
' Walillaahil Hamdu wal Minnah. 


0> 
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( Bintang ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-53 : 62 ayat 


IT SN TN TS NR DT TN NI D D NA TN A 


P 
P 7 


“RA S aaa 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
| Mahapenyayang.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah, ia berkata: “Surat yang 
pertama kali diturunkan yang di dalamnya terdapat as-Sajdah* adalah surat 
an-Najm. Maka Nabi #£ bersujud, lalu orang-orang yang berada di belakang 
beliau pun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se- 
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan setelah itu aku lihat ia terbunuh 
dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalaf.” Dan telah diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, melalui beberapa 
jalan dari Abu Ishag. Mengenai ungkapannya (“Abdullah) dalam al-Mumtani', 
bahwa ia adalah Umayyah bin Khalaf, maka dalam riwayat ini terdapat musykil 
(persoalan), karena ada juga riwayat yang diperoleh selain dari jalan ini me- 


nyebutkan bahwa ia adalah “Utbah bin Rabi'ah. 


ft TA yana È s sr A EER A 2 ah 
Ga as © SP an ISU 5 Gsh l3] al 
e FN 1 3 or F 2o» ž ArI NK 

Sp SNI ao 2 SA 


* Yaitu, ayat yang di dalamnya ada perintah untuk melakukan sujud (baik secara langsung 
atau tidak langsung) setelah membaca ayat tersebut, di dalam shalat atau diluar shalat.“ 
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Demi bintang ketika terbenam, (QS. 53:1) kawanmu (Mubammad) tidak 
sesat dan tidak keliru, (OS. 53:2) dan tiadalah yang diucapkannya itu (al- 
Our-an) menurut kemauan hawa nafsunya. (OS. 53:3) Ucapannya itu tidak 
lain banyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (OS. 53:4) 


In Ta Ta D AD AD AD AS AD AD AD AGI AD AD AI AS GI GI A 


Nu 


Asy-Sya'bi dan juga ulama lainnya mengatakan: “Al-Khaalig (Allah) itu 
dapat bersumpah dengan makhluk ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. Sedang- 
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama 
sang Pencipta (Allah) saja.” Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya: 

$ sp il 3 $ “Demi bintang ketika terbenam,” di mana Ibnu Abi Najih 
menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang 
tujuh (tsurayya) yang hilang/jatuh bersamaan dengan terbitnya fajar.” Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Sufyan ats-Tsauri serta menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Mengenai firman-Nya, 4 Sy 13! Ai 1$ “Demi bintang ketika ter- 
benam," adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, ketika melempar syaitan-syaitan 
dengannya." Dan pendapat ini mempunyai beberapa sudut pandang. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 5 5x, Kato Jet $ "Kawanmu tidak 

sesat dan tidak pula keliru," inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala, 
yaitu kesaksian dari-Nya atas Rasul-Nya, Muhammad #£, bahwa beliau adalah 
seorang yang lurus, mengikuti kebenaran dan bukan seorang yang sesat. Yang 
dimaksud sesat di sini adalah orang bodoh yang berjalan tanpa petunjuk dan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ghawi adalah orang 
yang mengetahui kebenaran tetapi menyimpang darinya kepada selainnya 
dengan sengaja. Maka Allah Ta'ala mensucikan Rasul dan syari'at-Nya dari 
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti pemeluk-pemeluk Nasrani dan 
orang-orang Yahudi. Keserupaan itu dalam hal pemilikan ilmu tentang sesuatu, 
lalu menyembunyikannya serta mengerjakan hal yang bertolak belakang dengan 
apa yang diketahuinya tersebut. Sedang Rasulullah #5 dan syari'at yang dibawa 
dari Allah berada di puncak istigamah, keseimbangan, dan kelurusan. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ « MM $ as 15, 9 “Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (al--Gur-an) menurut kemanan hawa nafsunya.” Maksudnya, 
beliau tidak mengucapkan sesuatu yang bersumber dari hawa nafsu. 
ES NI RUP "Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwalryu- 
kan (kepadanya)." Artinya, beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintah- 
kan kepada beliau dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara 
sempurna tanpa melakukan penambahan dan pengurangan. 


In, 2 


PTD TN TR D A AN D D A DN D “DD, TU 


Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar s&s, ia ber- 
kata: "Aku senantiasa menulis setiap apa yang aku dengar dari Rasulullah #£ 
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum Quraisy. Mereka 
berkata: 'Sesungguhnya engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar 








A2 3 LS AS SS AS AS AS AS ALA Kla“ IAT TRT D D A UT 


568 


Tafsir Ibnu Kz 





À 
| 
N 


TSO 53. AN NAJM Ela 


dari Rasulullah #£, padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara 
dalam keadaan marah." Maka aku pun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita- 
kan hal tersebut kepada Rasulullah #85, maka beliau bersabda: 


(( Ka yı a z Ú ody pä Sl LS )) 
“Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar 
dari diriku melainkan kebenaran.” (HR. Abu Dawud). 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , 
dari Nabi #6, beliau bersabda: 


(A3 MEN GAN ab aa SESI) 


"Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bahwasanya ia berasal dani sisi 
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya." 


Kemudian ia mengemukakan: "Kami tidak meriwayatkan kecuali 
dengan sanad ini.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #£, 
beliau telah bersabda: 


(SS SAN 
"Aku tidak berkata kecuali kebenaran." 


Sebagian Sahabat beliau berkata: "Sesungguhnya engkau bergurau 
dengan kami ya Rasulullah." Beliau menjawab: 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ Sf—-6 $ “Dan yang menampakkan diri 
dengan rupa yang asli,” yakni Jibril RÆ. Demikian yang dikemukakan oleh 
al-Hasan, Mujahid, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas. $ „Y1 HYL Ay 9 “Sedang 
ia berada di ufuk yang tinggi.” Yakni, Jibril bertempat di ufuk yang tinggi. 
Demikian yang dikatakan oleh Ikrimah dan beberapa ulama lainnya. Ikrimah 
mengemukakan: “Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh 
datang.” Penglihatan Rasulullah #5 terhadap Jibril itu tidak terjadi pada malam 
Isra, tetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu 
Jibril XM turun dan mendekati beliau sampai benar-benar dekat. Pada waktu 
itu, Jibril dalam wujud yang telah diciptakan Allah, di mana ia mempunyai 
enam ratus sayap. Setelah itu beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yaitu 
pada malam Isra”. Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada 
awal-awal masa pengutusan setelah beliau didatangi Jibril 1x5: pada kali per- 
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surat Igra' (al- 
“Alag). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa 
itu pula Rasulullah 3% pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menyjatuh- 
kan diri. Setiap kali beliau berniat seperti itu, Jibril 389: pun memanggilnya 
dari udara: "Hai Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah, dan aku 
adalah Jibril." Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mata beliau 
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau 
mengulangi perbuatannya itu sehingga Jibril menampakkan diri kepada beliau 
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang 
telah diciptakan Allah. Ia mempunyai enam ratus sayap, yang besar masing- 
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me- 
wahyukan kepada beliau dari Allah 3& tentang apa yang Dia perintahkan. 
Pada saat itu, Rasulullah #$ mengetahui keagungan Malaikat yang telah datang 
kepadanya dengan membawa risalah, juga mengetahui kebesaran kekuasaannya 
serta ketinggian kedudukannya di sisi Penciptanya yang telah mengutusnya 
kepada beliau. Wallaahu a'lam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah, bahwasanya ia pernah 
berkata, Rasulullah # pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia mem- 
punyai enam ratus sayap, yang setiap sayapnya telah menutupi ufuk. Dari 
sayapnya itu berguguran batu permata, mutiara, dan batu mulia, yang Allah 
benar-benar mengetahuinya. 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Ahmad. Dan Ibnu 
“Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan “Utbah bin Abi Lahab melalui 
jalan Muhammad dari Hanad bin al-Aswad, 1a berkata: “Abu Lahab dan putera- 
nya, ‘Utbah, pernah bersiap-siap berangkat ke Syam, maka aku pun bersiap- 
siap berangkat bersama keduanya. Lalu puteranya, ‘Utbah, berkata: Demi 
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber- 
kenaan dengan Rabb-nya $.” Lalu ia berangkat sehingga menemui Nabi #£ 
seraya berkata: Hai Muhammad, ia kufur terhadap Malaikat yang mendekat, 
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Maka Nabi #£ berucap: Ya Allah, 
kuasakanlah atasnya seekor anjing dari anjing-anjing-Mu.? Kemudian ia ber- 
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: Wahai anak- 
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya? Lalu ia menceritakan apa yang 
terjadi. Maka ayahnya berkata: “Apa yang telah diucapkan dari lisannya? 
Anaknya berkata: Ta mengucapkan: “Ya Allah, kuasakanlah atasnya seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu.' Maka sang ayah berkata: “Wahai puteraku, 
demi Allah, aku tidak dapat menahan do'anya atas dirimu.” Kemudian kami 
terus berjalan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat 
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: Wahai bangsa Arab sekalian, 
di mana pun tempat kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa, 
sebagaimana berkeliarannya kambing.” Lalu Abu Lahab berkata kepada kami: 
“Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjut, dan se- 
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo'akan keburukan kepada 
puteraku. Demi Allah, aku tidak dapat mencegah do'anya atas puteraku ini. 
Oleh karena itu, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempat ini dan hampar- 
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan 
di sekitar makanan tersebut.” Maka kami pun melakukannya. Tiba-tiba ada 
seekor singa, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat- 
kan apa yang diinginkannya, ta pun menyingkir dan melompat dengan sekali 
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium 
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali 
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber- 
kata: “Aku sudah tahu bahwa ia tidak akan lepas dari do'a Muhammad.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 f op 5 MG P “Maka jadilah ia dekat 

(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi.” Maksud- 
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah ia turun ke bumi sehingga antara 
dirinya dengan Muhammad &£ sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan 
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Ada j juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jarak antara 
tali busur sampai pada badan busur. Firman-Nya, $ SA J9 “Atau lebih dekat,” 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighah (bentuk kalimat) ini digunakan 
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menafikan yang 
lebih dari itu. : Sebagaimana fi firman Allah Ta' ala: 
Maman as 2” p: Ry A Baa e 9 "Kemudian setelah itu, hati 
kalian menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi." (OS. Al- -Bagarah: 74). 
Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan ia seperti batu 
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berita, 
tidak ada keraguan dan kebimbangan. Sesungguhnya hal ini dilarang disini. 
Demikian juga dengan ayat ini, $ AA Pom 8 USG $ "Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi." 
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Apa yang kami katakan ini -bahwa yang telah mendekat sehingga jarak 
antara dirinya dengan Muhammad % hanya dua anak panah atau lebih dekat 
lagi- adalah Jibril X2. Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukminin 
“Aisyah, Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah 4%. 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu “Abbas, 
bahwa ia pernah berkata: "Muhammad pernah melihat Rabb-nya dengan 
mata hatinya sebanyak dua kali." Kemudian Ibnu “Abbas memasukkan ayat 
ini sebagai salah satu dari dua penglihatan ini. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari asy-Syaibani, ia berkata: “Aku 
pernah bertanya kepada Zara Tentang firman Allah Ta'ala: 
SISA a Pn NG Maka jadilah ia dekat (kepada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu ia me- 
nyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan,’ 
ia berkata: “'Abdullah memberitahu kami bahwa Muhammad #£ pernah 
melihat Jibril DM yang mempunyai enam ratus sayap.” 


Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan, maka firman Allah: 
$ Stone Il SGP "Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan," maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah -Muhammad %5- apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem- 
berikan wahyu kepada hamba-Nya -Muhammad %- melalui Jibril KEL. 
Kedua makna tersebut shahih. 


Telah disebutkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah Ta'ala, 
4 U i Sd Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan,” ia berkata: “Maka Allah 4 mewahyukan 
kepadanya, $ sts Cg Sda i $ Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang 
yatim, lalu Dia melindungimu?” (OS. Adh-Dhuhaa: 6). 4 355 WI Bs), 9 Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.' (OS. Asy-Syarh: 4).” 


Selainnya berkata: "Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga 
itu diharamkan bagi para Nabi sehingga engkau memasukinya dan juga bagi 
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya." 

Dan firman-Nya, $ s5 G Je yes agh ATA SSS "Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah kamu (kaum musy- 
rikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya?" 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, $ sf, G òl ic AS UP 
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya." 4 « “Saga 
“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) 
pada waktu yang lain.” Ta mengatakan: “Beliau melihatnya dengan mata hati- 
nya dua kali." 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia menceritakan: 
“Muhammad pernah melihat Rabb-nya. " Aku bertanya: “Bukankah Allah 
telah berfirman, $ KA SN ag CY 3S YP "Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melibat segala penglibatan itu." (QS. Al- 
An'aam: 103). Ia mengatakan: "Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia 
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan 
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali." Lebih lanjut at-Tirmidzi 
mengatakan: "Hadits tersebut hasan gharib." | 


D 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan, Ishaq bin Ibrahim memberitahu kami 
dari Ibnu ‘Abbas s&s, ia berkata: "Apakah kalian heran dengan gelar al-khullah 
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung) 
yang diberikan kepada Musa dan ar-ru'yah (penglihatan kepada-Nya) yang 
diberikan kepada Muhammad P5." 

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia ber- 
kata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #£: “Apakah engkau pernah 
melihat Rabb-mu? Beliau menjawab: 


(( oli i yg )) 
(Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.” 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 


j o f Aa ot 
(hy l) )) 
"Aku pernah melihat cahaya." 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad darı Ibnu ADDA 
«gs, ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(Bg y) 
“Aku telah melihat Rabb 3&.” | 


Hadits tersebut sanadnya atas syarat shahih, tetapi 1a merupakan ring- 
kasan dari hadits al-manam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


,Dan firman Allah Ta'ala: | 

He A A II ear 3 lay Aa, ,$ "Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal." Dan 
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah &$ melihat Jibril dalam bentuknya 
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta'ala, dan itu terjadi pada malam Isra'. 

Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah Isra' 

ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa' sehingga 
tidak perlu diulangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu 
“Abbas ws menegaskan ru-yah pada Isra' dan memperkuatnya dengan ayat 
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ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang 
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi'in, dan lain-lain. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masruq, ia berkata: “Aku pernah 
berada di sisi “Aisyah, lalu kutanyakan: “Bukankah Allah telah berfirman, 
g al PIL o ad) > Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang, 4 SA SS de IS, 9 'Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain?" Maka “Aisyah men- 
jawab: “Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu 


kepada Rasulullah #5, maka beliau menjawab: 
(dir 33 hy 
Sesungguhnya adalah Jibril.” l 
Dan Rasulullah % tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya 


kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turun dari langit ke bumi. Bentuk 
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab 
Shahih keduanya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Syuqaq, ia berkata: 
“Aku pernah berkata kepada Abu Dzarr: “Seandainya aku melihat Rasulullah, 
niscaya aku akan bertanya kepadanya. Ia bertanya: “Apa yang akan engkau 
tanyakan kepada beliau?” Ia menjawab: “Aku akan menanyakan kepada beliau, 
apakah beliau pernah melihat Rabb-nya &8.' Lalu ia (Abu Dzarr) berkata: 
“Sesungguhnya aku telah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men- 
jawab: "Aku sudah pernah melihat-Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh 
aku melihat-Nya.” 


Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim 
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ia meriwayatkan 
dari Abu Dzarr, ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #£: 
“Apakah engkau pernah melihat Rabb-mu?' Beliau menjawab: (Dalam wujud) 
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.” 


Dan ia juga meriwayatkan dari “Abdullah bin Syagig, ia berkata: 
“Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: Seandainya aku sempat melihat 
Rasulullah %5, niscaya aku akan bertanya kepada beliau.” Maka Abu Dzarr 
bertanya: “Tentang masalah apa yang akan engkau tanyakan?' Ia menjawab: 
“Aku akan menanyakan: "Apakah engkau telah melihat Rabb-mu?' Abu Dzarr 
berkata: “Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab: 
'Aku telah melihat cahaya.” Dalam meng'ilalnya, al-Khallal telah menyebut- 
kan bahwa Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab: 
"Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya." 
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Firman Allah Ta'ala, 4 S5 V3 AN ok 3 9 “(Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya.” Telah 
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang Isra”, bahwa Sidratul Muntaha itu 
diliputi oleh para Malaikat seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula 
oleh cahaya Rabb serta aneka warna yang aku sendiri tidak tahu apakah itu?” 
Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: “Ketika 
Rasulullah #£ diisra'kan hingga sampai ke Sidratul Muntaha -yaitu langit 
ketujuh-, di sanalah batas akhir sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian 
diambil sesuatu dari sana. Di sanalah batas akhir sesuatu yang turun dari tempat 
yang ada di atas Sidratul Muntaha, kemudian diambillah sesuatu itu dari sana.” 


AG T 3 è "Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya." Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani 
dari emas. Lebih lanjut ia berkata: "Telah diberikan kepada Rasulullah #£ tiga 
hal; shalat lima waktu, beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah, dan ampunan 
bagi seseorang di antara ummatnya yang tidak mempersekutukan Allah dengan 


selain-Nya atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan tanpa berfikir terlebih 
dahulu." 


Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim sendiri. 


Firman Allah Ta'ala, 4 Ab 65 723 asu ? "Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampaninya." Ibnu 
“Abbas ws mengatakan: "Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke 
kiri." $ ab 5, $ "Dan tidak pula melampauinya." Maksudnya, ia tidak me- 
lampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. Ini merupakan sifat 
agung dari ketepatan hati dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuat 
kecuali apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula meminta 
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah 
seorang penya'ir: 


Bg Ea Kai Tan P o xa Ennan “Et P £7 
Bol, Be ly a giad Lag ali di hy 


Ia melihat Surga Ma-wa 

dan segala yang ada di atasnya. 

Seandainya orang lain yang melihat apa yang pernah dilihatnya, 
niscaya ia tinggi hati. 


Firman Allah Ta'ala, 4 SD & SC Ip sl, AP “Sesungguhnya ia 
telah melihat sebagian tanda- tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar.” 
Sebagaimana firman-Nya: $ Uti, -- & 3 $ “Untuk Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari ayat-ayat Kami.” (QS. Al-Israa’: 1). Yakni, tanda-tanda yang 
menunjukkan pada kekuasaan dan keagungan Kami. 


Kedua ayat tersebut dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah yang berpendapat 
bahwa ru-yah (melihatnya Nabi kepada Rabb) pada malam itu tidaklah terjadi. 
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Karena Allah Ta'ala telah berfirman, $ SU D Ale th eh IP "Sesungguh- 
nya ia telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar. " 
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada 
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang. 
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa'. 


A1 


Arg a te Aa aan Ga Ta yha 
SI (E GAYI aG asas a) Sai E 


> ZN / s3 # sat aa. sa $ pa ai Da » 
7 Pen Kn “Tn LSN TA AG 
|» ol e Gh iad V) Ep AU SI a a PI 3H 


A 
ATA 1 D AAT sy 


Ugani AA 


Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata 
dan al-Uzza, (OS. 53:19) dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? (OS. 53:20) Apakah (patut) untuk kamu 
(anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? (OS. 53:21) Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (OS. 53:22) Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng- 
ada-adakannya, Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk 
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan 
dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (OS. 53:23) Atau apa- 
kah manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya? (OS. 53:24) 
(Tidak), maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
(OS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(-Nya). (OS. 53:26) 
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Allah & berfirman seraya mencela orang-orang musyrik atas penyem- 
bahan mereka terhadap berhala-berhala dan sekutu-sekutu serta patung-patung, 
juga tindakan mereka membuatkan rumah untuk sembahan-sembahan mereka 
itu sebagai tandingan bagi Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah, 
Ibrahim X2, € WM SP $ "Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap al-Lata?" Al-Lata adalah batu putih besar yang diukir, difasilitasi 
dengan rumah, tirai, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangat di- 
agungkan di kalangan penduduk Tha-if, mereka adalah Bani Tsaqif dan para 
pengikutnya. Mereka membanggakan diri dengan al-Lata atas orang lain dari 
bangsa Arab setelah Quraisy. Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka telah mengambil 
nama al-Lata itu dari Nama Allah seraya mengatakan: 'Al-Lata,' yang mereka 
maksudkan adalah pasangan perempuan dari Allah. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan itu setinggi-tingginya." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas x&s mengenai firman- 
Nya, $ « AI , SW 9 "Al-Lata dan al- Uzza,"ia mengatakan: "Al-Lata adalah 
seorang laki-laki yang menumbuk tepung bagi para jama'ah haji." 


Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al-“Uzza 
yang berasal dari kata al-“Aziiz, yaitu sebuah pohon yang dinaungi bangunan 
dan tirai dari daerah Nikhlah yang terletak antara Makkah dan Tha-if, di mana 
orang-orang Quraisy sangat mengagungkannya. Sebagaimana yang dikatakan 


oleh Abu Sufyan pada saat terjadi perang Uhud: "Kami mempunyai al-'Uzza 
sedang kalian tidak." 


Kemudian Rasulullah 8 bersabda: 
(SI Ip Ya NP) 
"Katakanlah: "Allah adalah Pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi 


PP MP AI AI GI AI A) GI GI A GI AGI GI GI GI GI GI 


kalian.'" | 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah &5 , 1a berkata: 

“Rasulullah #£ bersabda: 

Jó Aa, cd y! a y “adi SA SW, ail $ Jü ak A Y) 


(Bakat Sal Ji ita al) 


"Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya itu ia mengatakan: ‘Demi 
Lata dan 'Uzza', maka hendaklah ia mengucapkan: Sy $ (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah)." Dan barangsiapa berkata kepada teman- 
nya: 'Kemarilah, mari kita bermain undian," maka hendaklah ia bersedekah." 


Hadits tersebut diarahkan kepada orang yang lidahnya terlanjur meng- 
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa 
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mengucapkannya pada masa Jahiliyyah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i, Yunus memberitahu kami dari ayahnya, Mush'ab bin Sa'ad bin Abi 
Waqqash memberitahuku dani ayahnya, ia berkata: “Aku pernah bersumpah 
dengan al-Lata dan al-'Uzza,” lalu para Sahabatku berkata: "Sungguh buruk 
apa yang engkau katakan itu. Engkau telah mengatakan sesuatu yang me- 
nyimpang." Kemudian aku mendatangi Rasulullah &£, lalu kuceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda: 


Be Te SA mang PEN KIA Ke Re Nan ae ena a Tae 
AKA si da Ya) 
(CAN Si SEE Aa AG Sia UE Ula 18 LI a 
“Ucapkanlah: “Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu.” | 


Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindunglah 

kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dan kemudian janganlah engkau 
— mengulangi lagi.” | 

Adapun Manat terdapat di Musyallal, daerah Qadid yang terletak 
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazraj sangat meng- 
agungkannya pada masa Jahiliyyah dan mereka mengucapkan talbiyah dari 
sana ketika hendak menunaikan ibadah haji menuju Ka'bah. Hal yang senada 
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari “Aisyah &. Di Jazirah Arab dan 
yang lainnya terdapat thaghut-thaghut lain selain ketiga thaghut di atas yang 
senantiasa diagungkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagungkan 
Ka'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya 
yang mulia. Disebutkannya ketiga hal di atas secara khusus karena ketiganya 
adalah yang paling masyhur. 


Di dalam kitab as-Siirah, Ibnu Ishag mengatakan: "Dahulu, masyarakat 
Arab membuat thaghut-thaghut sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka 
agung-agungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut- 
thaghut itu mempunyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai- 
mana persembahan yang diberikan kepada Ka'bah, serta dijadikan sebagai 
tempat thawaf sebagaimana halnya thawaf di Ka'bah, juga dijadikan tempat 
menyembelih kurban. Namun, mereka mengetahui bahwa Ka'bah lebih utama 
daripada thaghut-thaghut tersebut karena Ka'bah adalah rumah yang dibangun 
oleh Ibrahim #5: sekaligus sebagai masjidnya. Sementara itu kaum Quraisy 
dan Bani Kinanah mempunyai al-“Uzza di Nikhlah, yang menjadi penjaga dan 
pemberi tirainya adalah Bani Syaiban dari Salim, para sekutu Bani Hasyim. 
Kemudian kukatakan bahwa Rasulullah #£ mengutus Khalid bin al-Walid. 
Maka Khalid pun menghancurkannya seraya berucap: 


D 
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Wahai Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian 
padamu, 
sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu. 


An-Nasa-i meriwayatkan dari Abuth Thufail, ia berkata bahwa setelah 
Rasulullah # membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al- 
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al-“Uzza. Khalid mendartanginya, 
ketika itu al-“Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong 
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi &£, lalu Khalid memberitahukannya, maka 
beliau bersabda: "Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum 
berbuat apa-apa." 


Kemudian Khalid pun kembali, ketika 1a dilihat oleh para penjaga 
thaghut al-Uzza, maka mereka berusaha membuat tipu muslihat. Mereka 
berkata: "Ya ‘Uzza, ya “Uzza." Maka Khalid pun mendatanginya, ternyata 
ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me- 
naburkan debu di kepalanya, maka 1a pun langsung menebas leher wanita itu 
dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada 
Rasulullah # dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 


bersabda: "Itulah al-Uzza." 


Ibnu Ishaq berkata: “Al-Lata dimiliki oleh Bani Isagif, berada di Tha-if 
yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu'tab.” Berkenaan dengan 
hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah &£ telah mengutus al-Mughirah bin 
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata. 
Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempat (patung) 
itu sebagai masjid di Tha-if. 


Ibnu Ishag mengatakan: “Al-Manat itu adalah milik suku Aus dan 
Khazraj serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Yatsrib 
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang terletak di @adid. Kemudian 
Rasulullah #£ mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian 
menghancurkannya.” Ada juga yang berpendapat bahwa yang diutus adalah 
“Ali bin Abi Thalib &s 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
SE, DI i TA SA II 1G) 9 "Maka apakah patut kamu (hai orang. orang 
musyrik) menganggap al-Lata dan al- Uzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling 
terkemudian (sebagai a anak D Allah)?" Setelah itu Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 3 3, SW <i $ “Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?” Maksudnya, layakkah kalian membuatkan 
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan 
kalian memilih kelamin laki-laki untuk diri kalian. Seandainya kalian membagi 


SKK ahaha adam Dam ada adan aan 
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dengan pembagian ini antara kalian dan makhluk seperti yang kalian lakukan, 
pastilah $ so> is $ “Pembagian itu merupakan suatu pembagian yang tidak 
adil,” yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberikan pem- 
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu? 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala bentuk dusta 
dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kekufuran dalam bentuk penyembahan 
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. & « 3Ul: , val La paia stal Ya O D 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan a 
adakannya.” Yakni, berdasarkan selera kalian sendiri. € oth ca e A JPL 
“Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun,” yakni hujjah. | 
SN Si 5, LE YI 0,5 o1 9 "Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka." Maksud- 
nya, mereka tidak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka ter- 
hadap orang tua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebut 
sebelum mereka. € SIP! 741) x ST ad, $ "Dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka." Maksudnya, Allah Ta'ala telah 
mengutus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber- 
sinar terang dan hujjah yang gath'i (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun 
mereka tetap tidak mau mengikuti apa yang datang kepada mereka dan tidak 
pula mau tunduk kepadanya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ X5 — oCsW eÍ $ "Atau apakah 
manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya?" Maksudnya, tidak 
semua orang yang mengangankan kebaikan itu akan mendapatkannya: 
LAI JA Y, GC ii 9 (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut 
angan-anganmu yang kosong dan tidak pula menurut Ahlul Kitab." (OS. An- 
Nisaa': 123). 


DN RT TN TR D TR D TN DD TN TN TR Ta TR “ha TI 
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WA A 


Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk 
menjadi seperti apa yang dikatakannya (berada dalam petunjuk). Dan tidak 
setiap orang yang mencintai sesuatu akan mendapatkannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: 


“Rasulullah X bersabda: 

seta ON AS SB oa BASA ee at Bin ya ør a 
'Jika salah seorang di antara kalian berangan-angan, maka sesungguhnya ia 
tidak tahu apa yang ditetapkan dari angan-angannya itu.'" (HR. Ahmad).* 


Firman-Nya, $ J Ni, 35591 d5 9 "Muka hanya bagi Allahlah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia." Maksudnya, seluruh urusan itu hanya milik 
Allah, Raja dunia dan akhirat, Pengendali di dunia dan di akhirat, dan Dia- 


TAS AP AS AS LS LS AS AL 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (no. 438). * 


KAD AD AD AD LS 
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lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pernah terwujud. 
Firman Allah Ta'ala: — 

ia Es op AA DI Ol Aa VE MS MY AL Ga a Sp 
"Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhai(Nya)." Sebagaimana firman-Nya yang lain: $ sih Y| ue aats SM 5 sp 
"Tidak ada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah kecuali dengan izin-Nya." 
(QS. Al-Baqarah: 255). 


Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan 

diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh- 

-= akan mengharapkan syafa'at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi 
Allah, padahal Allah Ta'ala tidak pernah mensyari'atkan hal tersebut dan 
tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui 
lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab 


suci-Nya. 
yaa AB abi dg 2178 5 3 XC Arg > r pA 
S A A PE N Na Ene aA RS : Sg 2 e r A 4 Pa z 
Ala UV) SIM SIN A Sah Y S| 
< E 
z > E E EA Ta - de 
Cey A 2. 2 sa 1 m ZG ar - A 2. > 
AP AH oa 2 bob lY, oio] eoa A 
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan. 
(OS. 53:27) Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesungguh- 
nya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. (OS. 
53:28) Maka berpalinglah (bai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kehidupan duniawi. 
(OS. 53:29) Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb- 
mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(OS. 53:30) 
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Allah & berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka 
jadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah, yang Dia Mahatinggi 
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ Je a a Lp “Dan mereka 
tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu.” Maksudnya, mereka 
tidak mempunyai pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan 
itu, bahkan hal itu hanya merupakan kedustaan, tipu daya, dan rekayasa, serta 
kekufuran yang menjijikkan. $ &5 3 Sl L- KA P S Y og a d 
"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesungguhnya per- 
sangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. " Maksudnya, tidak 
akan pernah mendatangkan manfaat sedikit pun dan tidak pula akan dapat 
menempati posisi kebenaran. Dan di dalam hadits shahih telah ditetapkan, 


bahwa Rasulullah 2 bersabda: 
(CS AS a a SU) 


"Jauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta 
ucapan." 


Firman Allah Ta'ala, CE Kena ü $ “Maka berpalinglah 
(bai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami.” Maksudnya, 
berpaling dan menjauh dari orang yang berpaling dari kebenaran serta me- 
nyelisihi orang tersebut. 
| Firman-Nya, $ CM KY) 3 <, > "Dan tidak menginginkan kecuali 
kehidupan duniawi." Maksudnya, keinginan dan pengetahuannya didominasi 
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya 
tidak mengandung k kebaikan sama sekali. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ II ep an US $ "Itulah sejauh jauh pengetahuan mereka." Yakni, 


mencari dan mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin “Aisyah s, 
ia berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 


(CA JET Ip dg BJL ap dg SY A 
‘Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai rumah, harta 


bagi orang yang tidak mempunyai harta benda. Dan karenanya (dunia) orang- 
orang yang tidak berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya.” ” 


— Dan dalam sebuah do'a dari Rasulullah disebutkan: 


| 
Ca dg a A Y 4) 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' (no. 3012). 
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"Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai puncak cita-cita dan 
tujuan akhir pengetahuan kami." 


Firman Allah Ta'ala, KS oa elel Ay aka 2 Ie o~ Sel Ya ol Pp 
"Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk." Maksudnya, Dia adalah Pencipta bagi seluruh makhluk, Mahatahu 
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang Dia 
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan 
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syari'at 


maupun kekuasaan-Nya. 


oA r z agir B2 az Ka A PA P 
A a PSS ga 
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Dan hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke- 
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (Surga). 
(OS. 53:31) (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Rabb-mu Maha- 
luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika 
Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu, maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah Yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. (OS. 53:32) 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan 
bumi, dan Dia sama sekali tidak memerlukan pihak lain. Dia yang mengatur 
makhluk-Nya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan 
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benar. $ AU LS il SS let a f il IP "Supaya Dia 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (Surga)." Maksudnya, Dia akan memberikan 
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya baik, maka 
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan. 
Kemudian, Allah $£ menjelaskan orang-orang yang berbuat baik sebagai orang- 
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Artinya, mereka 
tidak mengerjakan semua itu. Kalau pun ada di antara mereka yang mengerja- 
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan 
kepada mereka dan menutupinya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam 
ayat yang lain: $ k S S5 SN, lea KE K i Te og a a 
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga)." (OS. An- 
Nisaa': 31). 
| „Sedangkan | di sini, Allah 3g berfirman: 

$ MY GH, Sy AS OS pil $ "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan a keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil." Yang demikian itu 


merupakan istitsna' mungathi' (pengecualian terputus), karena al-lamam itu 
merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak terpuji. 


D o 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Ibnu “Abbas ss, ia berkata: “Aku tidak pernah melihat suatu perkara yang 
lebih menyerupai al-lamam selain apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah £z 
dari Nabi 4, beliau bersabda: 


A GA aa Y Ii AIN SA Ja 
CS Ki, KA (ea oi G3 B3 


Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan bagi anak Adam bagiannya 
dari zina yang ia pasti akan mengalaminya, tidak mungkin tidak. Zina mata 
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan- 


kan dan menginginkan, dan kemaluan(lah) yang membenarkan atau mendusta- 
kan hal itu.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahibain. 


Mengenai firman-Nya, 4 UI Vi $ “Selain kesalahan-kesalahan kecil,” 
“Ali bin Abi Tahlhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «&s, ia berkata: "Kecuali 
hal-hal yang telah berlalu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Zaid bin 


Aslam." 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, $ Sh Yi 
ia berkata: "Yaitu orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan kemudian 
meninggalkannya." 


Seorang penya'ir pernah aa 
P TE Es eag 
Ji G U aS siy a SA a is D 


Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, 
maka pasti Engkau mengampuni keseluruhan, 
dan berapa banyak hamba-Mu 

yang telah berbuat dosa kecil. 


Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya secara marfu' 
ao kepada Nabi), dari Ibnu “Abbas ws (tentang ayat): 
KA PA SY) AS 0 PES Dil $ "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil," ia berkata: “Yakni, 
orang yang mengerjakan perbuatan keji lalu bertaubat.” Dan ia menceritakan 


bahwa Rasulullah #5 telah bersabda: 


5. 0 91 DA 


ag E. Pa 
GA Cai eh ak baby 


“Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka pasti Engkau meng- 
ampuni keseluruhan, dan berapa banyak hamba-Mu yang telah berbuat dosa 
kecil.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Ahmad 
bin Utsman Abu “Utsman al-Bashri, dari Abu “Ashim an-Nabil. Kemudian 
at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits tersebut shahih hasan gharib, yang kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Zakariya bin Ishag." Demikian pula 
yang dikemukakan oleh al-Bazzar, di mana ia berkata: "Kami tidak mengetahui 
(bahwa hadits itu) diriwayatkan secara muttashil (tersambung) kecuali dari sisi 
ini. Hal itu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dari 
hadits Abu ‘Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir- 
kan surat Tanziil, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu' masih diper- 
tanyakan. 


Mengenai firman-Nya ini, $ SI Y > “Kecuali kesalahan-kesalahan kecil,” 
al-“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas v#s: "Segala sesuatu yang ada di antara 
dua batas: batas dunia dan batas akhirat yang dapat dihapuskan oleh shalat, 
maka ta termasuk al-lamam (dosa kecil), dan yang demikian itu masih berada di 
bawah setiap yang wajib. Adapun batas dunia adalah setiap batasan yang oleh 
Allah diberikan hukuman di dunia, sedangkan batas akhirat adalah setiap se- 
suatu yang oleh Allah diakhiri dengan api Neraka dan Hii hukuman- 
nya di akhirat." 


D Ta, TI 


DT TR D IN D D A A D TI 
” LP A3 LA 3 SAS AAS SAS LAI KS AS AS AS ASASI An Sa Sa Sa Te» Tn, TT PU PU AU PUDU PU A AU PA AU AU 


D 











Wa PLS LS LS AS LS AS AS AS AS AS NIA IU TR TR TN TR D TR ND UI D A 


586 Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 





AP AS LS LL LL LS LS LAS LS AS ASASI Sa an On Ia 2 PU AU PU PU PU PU PU RU. 





AN Ea SSH 53. AN NAJM gn na 






Demikian pula yang dikemukakan oleh Ikrimah, Qatadah, dan adh- 
Dhahhak. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 73 aa. LP "Sesungguhnya Rabb-mu 
Mahaluas ampunan-Nya." Maksudnya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu 
dan ampunan-Nya pun meliputi segala macam dosa bagi siapa saja yang ber- 
taubat darinya. 


Dan firman-Nya, $ 23! 5: 5 of 3 S AA a $ "Dan Dia lebih me- 
ngetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikanmu dari tanab." Maksud- 
nya, Dia Mahamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan 
kalian, serta apa yang terjadi pada diri kalian ketika Dia menciptakan ayah 
kalian, Adam dari tanah dan mengeluarkan keturunannya dari tulang rusuknya 
bagaikan dzarrah (atom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua 
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan Tan ke Neraka. 


Demikian juga firman-Nya, $ SA s 2 Ap P3, $ "Dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu." Malaikat yang diserahi tugas telah me- 
nuliskan rizki, ajal, amal, kebahagiaan atau kesengsaraan. Mak-hul mengatakan: 
"Kita semua dahulu menjadi janin dalam perut ibu kita. Ada di antara (kita) 
yang gugur dan kita termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi 
bayi, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih 
tetap hidup. Selanjutnya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara 
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh 
menjadi dewasa sehingga ada di antara kita yang meninggal dan kita termasuk 
yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi tua tanpa orang tua, lalu apa 
lagi yang harus kita tunggu?" Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim. 


Firman Allah Ta'ala, $ Sen WSS S} "Maka janganlah kamu mengata- 
kan dirimu suci. " Maksudnya, janganlah kalian memuji dan P diri 
kalian serta berharap banyak terhadap amalan kalian. 4 A JH Sel ap "Dia- 
lah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa." 


Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Muhammad 
bin “Amr bin “Atha', ia berkata: “Aku telah memberi nama anak perempuanku 
dengan Barrah. Kemudian Zainab binti Abi Salamah berkata kepadaku bahwa 


Rasulullah #£ bersabda: 
(ASI Jab eta OI Sudi SI) 


Janganlah kalian anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengetahui 


orang-orang yang baik di antara kalian.” 


Para Sahabat bertanya: “Lalu dengan apa kami boleh memberinya 
nama? Beliau 4s menjawab: “Namailah ia Zainab.” 
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dari “Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: “Ada seseorang 
yang memuji orang lain di sisi Nabi &£, maka beliau #5 bersabda: 


Uta Yi Uu aan os 3 -i nt pa nen ae ait i) 


E C PM 


(( ak Ha vs 


“Celaka engkau, engkau telah memenggal leher temanmu -berkali-kali-. Jika 
salah seorang di antara kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia 
mengatakan: 'Aku hanya mengira si fulan, Allah yang menjadi penilai yang 
sebenaranya, dan aku tidak akan menganggap bersih kepada seseorang dengan 


mendahului Allah, “aku kira begini dan begitu,” jika ia mengetahui orang itu 


23) 


memang demikian. 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza'. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Harits, ia berkata: “Ada 
seseorang yang datang kepada “Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya. 
Kemudian al-Miqdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya 
berkata: 'Rasulullah # memerintahkan kepada kami apabila bertemu dengan 
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah 
mereka.” 


Baik hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur. 
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Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari al-Qur-an)," (QS. 
53:33) serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? (QS. 53:34) 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia 
mengetahui (apa yang dikatakan)? (OS. 53:35) Ataukah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, (OS. 53:36) dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji, (OS. 53:37) 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, (OS. 53:38) dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya. (OS. 53:39) Dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (OS. 53:40) Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (OS. 53:41) 


(PAP AP OP P 


DI AD AD AD AGI A A 


Allah & berfirman, mencela orang-orang yang berpaling dari ketaatan 
kepada-Nya, sebagaimana yang difirmankan dalam surat al-Qiayaamah: 
É JP PA SN X0 Yy Sio YP "Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan 
al-dur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran)" $ SIT, Ns bel, $ “Serta memberi sedikit dan 
tidak mau memberi lagi?” Ibnu ‘Abbas s#s mengatakan: “Taat sebentar dan 
kemudian berhenti lagi.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, ‘Ikrimah, Qatadah dan lain-lain. Ikrimah dan Sa’id me- 
ngemukakan: "Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika 
melakukan penggalian itu mereka menemukan batu besar yang menghalangi 
untuk menyelesaikan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: 'Sampai di 
sini saja," kemudian mereka tidak melanjutkan penggalian." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ s5 i sii Je ust $ "Apakah dia mem- 
punyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia mengetahui (apa yang di- 
katakan)?" Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan tangannya 
untuk berinfak dan berbuat baik itu mempunyai pengetahuan tentang yang 
ghaib bahwa yang dimilikinya itu akan habis, sehingga ia menahan diri untuk 
berbuat kebajikan padahal ia mengetahui hal itu dengan nyata? Dengan kata 
lain, persoalannya tidaklah seperti itu. Tetapi keengganan membayar sedekah, 
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata 
karena kekikirian, kebakhilan, dan kekhawatiran. Dan Allah Ta'ala telah 
berfirman: $ 2350) 5 gay tal ge s3 yi Tg $ "Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya. Dan Dia sebaik-baik 
Pemberi rizki." (OS. Saba': 39). 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 35 sil AN hh Io due a 
"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran 
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" 
Sa'id bin Jubair dan ats-Tsauri berkata: "Yakni, menyampaikan semua yang 
diperintahkan kepadanya." Mengenai firman-Nya, $ .—, ? Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Yakni, menyempurnakan janji kepada Allah dengan melaksanakan 
tugas penyampaian.” Dan mengenai hal yang sama, Oatadah mengatakan: 
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“Yakni, mentaati Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk- 
Nya.” Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, yang ia mencakup 
pengertian sebelumnya. Dan pendapat tersebut diperkuat oleh firman Allah 
Ta'ala: $ GG) x le 3 JB A SUK h al AE 3, $ “Dan ingatlah 
ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya.' Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan men- 
jadikanmu sebagai imam bagi seluruh ummat manusia. '" (QS. Al-Baqarah: 124). 


Lalu ia menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan 
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempurna. Dengan demikian, 
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan 
dalam seluruh keadaan, ucapan dan perbuatannya. Allah 3% telah berfirman: 
E S iad a OS Gy ai aala) L a ola ES “9 "Kemudian Kami wahyu- 
kan kepadamu (Muhammad): Ikutilah agama Ibrahim, seorang yang hanif,' Dan 
bukanlah ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb." (OS. An- 
Nahl: 123). 


Di dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda' dan 
Abu Dzarr ws, dari Rasulullah #£, dari Allah 38, bahwasanya Dia telah ber- 


firman: 
D an „uÈ pp 9g, kana eT au PRA nan 
(01 Susi AA IS 0 PS ISI cp al) 


"Wahai anak Adam, ruku'lah kepada-Ku empat kali dari permulaan siang, 
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhir siang." 


TAS AS AP EP 3 LS LE LES A3 AS LET ALS LET ALS LT A3 Ih 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam 
lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, di mana Dia berfirman: 
$ SA a 3 VP "Bahwasannya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain." Maksudnya, setiap jiwa yang menzhalimi dirinya sendiri 
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk diri- 
nya sendiri, tidak akan ditanggung oleh orang lain, sebagaimana yang Dia 
firmankan: $ — 5 OLS Yo Ata Pp Y Gio dl Lan eS oy $ “Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya 
itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (orang yang di- 
panggilnya itu) kaum kerabatnya.” (OS. Faathir: 18). | 


Firman-Nya lebih lanjut, $ — 4 Yi SLS D of, $ "Dan bahwa- 
sanya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang telah diusahakannya." 
Maksudnya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan kepadanya, 
maka demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa 
yang telah diusahakannya sendiri. Dari ayat ini pula Imam asy-Syafi'i 45 
dan para pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al- 
Qur-an itu tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, 
karena bacaan itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 
36 tidak pernah mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk me- 
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lakukan hal tersebut. Selain itu, beliau juga tidak pernah membimbing ummat- 
nya berbuat demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan 
perbuatan itu juga tidak pernah dinukil dari para Sahabat 4%. Sekiranya hal 
itu merupakan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita 
semua dalam mengamalkannya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah 
harus didasarkan pada nash-nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai qiyas 
dan pendapat semata. Sedangkan do’a dan amal jariyah sudah menjadi ke- 
sepakatan para ulama dan ketetapan nash syari'at bahwa hal itu akan sampai 
kepada si mayit. 


Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih- 
nya, dari Abu Hurairah &5 , 1a berkata: “Rasulullah 3%% bersabda: 


Tan TE ana am SN Tn ITE ee Ka TU RA RATA 
Bale iA YEA ako aly ye DN Sa abai OLI SL II) 
T. í °g 07 o er 7 
(8 Ea le gi oda ya i yi 


"Jika seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara, 
yaitu; anak shalih yang mendo'akannya, shadagah jariyah setelahnya, dan 
ilmu yang bermanfaat." (HR. Muslim). 


Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja 
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits: 


(AS Tg Ay ON ALS KI Ku 


"Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan 
yang) berasal dari hasil usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk 
dari hasil usahanya." 


Shadagah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya, 
yang semua itu merupakan bekas dan peninggalan amal dan wakaf mereka. 
Dan Allah Jg telah berfirman: LYI $ ma Uleg pt L CS; Ad P ge LI d 

"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan," dan 
ayat seterusnya. (QS. Yaasiin: 12). 


Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang 
setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah 
ditegaskan, Rasulullah #£ bersabda: 
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"HR. An-Nasa-i di kitab al-Buyuu', Ahmad, dan Ibnu Majah. 
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"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala 
orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala 
mereka." 


Dan firman-Nya, $ cg Sya A55 of, $ "Dan bahwasannya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya)," yakni pada hari Kiamat kelak. Maksud- 
nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus memberikan 
balasan atasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebaikan, maka akan dibalas 
dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dibalas pula dengan 
keburukan. Demikianlah Allah berfirman di sini, $ 3 V1 TI 6; e 3 
"Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." 
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Dan bahwasanya kepada Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu), (OS. 53: 
42) dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, 
(OS. 53:43) dan bahwasanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan, 
(OS. 53:44) dan bahwasanya Dia-lah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan, (OS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan. 
(OS. 53:46) Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain 
(kebangkitan sesudah mati), (OS. 53:47) dan bahwasanya Dia yang mem- 
berikan kekayaan dan memberikan kecukupan, (OS. 53:48) dan bahwasanya 
Dia-lah Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra, (OS. 53:49) dan bahwasanya 
Dia telah membinasakan kaum 'Aad yang pertama, (OS. 53:50) dan kaum 
Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup). (OS. 
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53:51) Dan kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang paling zhalim dan paling durhaka, (OS. 53:52) dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, (OS. 53:53) lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. (OS. 53:54) Maka ter- 
hadap nikmat Rabb-mu yang manakah kamu ragu-ragu? (OS. 53:55) 


Allah 8£ berfirman, 4 JW, AN ol, 9 "Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu)." Yakni, tempat kembali pada hari Kiamat 
kelak. Ibnu Abi Hatim menceritakan dari “Amr bin Maimun al-Audi, ia ber- 
kata bahwa Mu'adz bin Jabal pernah berdiri di tengah-tengah kamı, lalu ia 
berkata: "Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah %4 
kepada kalian. Ketahuilah bahwa tempat kembali kepada Allah itu bisa ke 
Surga atau ke Neraka." Al-Baghawi menyebutkan dari Ubay bin Ka'ab, dari 
Nabi #5 mengenai firman-Nya, $ 4S, Jl ol, 9 "Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu)," beliau berari "Tidak ada pemikiran 
terhadap Rabb (Allah)." Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


” r A A r A A r r A A z A $ 2 Pad əf 2. 
cal £ 2. J 5 dis alas. i „| Ca Aa "s Zi o TA: | Ò i aJi JU ) 
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“Syaitan akan mendatangi salah seorang di antara kalian seraya bertanya: 
‘Siapakah yang telah menciptakan begini dan siapa pula yang menciptakan 
begitu? Hingga akhirnya ia bertanya: “Siapakah yang menciptakan Rabb-mu?' 
Dan jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal tersebut, maka mohon- 
lah perlindungan kepada Allah dan kehalusan-Nya." (Muttafaq 'alaih). 


Firman Allah Ta'ala, $ Kan Ui AI, $ "Dan bahwasanya Dia-lah 
yang menjadikan orang tertawa dan menangis." ' Maksudnya, Allah telah men- 
ciptakan tawa dan tangis serta sebab-sebab pada diri ena -Nya. Yang 
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. $ (1, « j SG ga if, $ "Dan bahwa- 
sanya Dia- lah yang mematikan dan menghidupkan.” 

b SN an A Si PI Ge Si,» "Dan bahwasanya Dia-lah yang 
menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, apabila 
dipancarkan." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ SI SI ale ol, 9 "Dan bahwasanya Dia- 
lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mati)." Maksudnya, 
sebagaimana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber- 
kuasa untuk mengembalikan, yaitu kejadian yang terakhir pada hari Kiamat. 
& h EA, Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan." Maksudnya, menyerahkan kepemilikan harta kepada 
hamba-hamba-Nya dan menjadikan harta itu sebagai hak milik yang sangat 
berharga bagi mereka. Mereka tidak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa- 
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kan kesempurnaan nikmat bagi mereka. Dan berkisar pada pengertian itulah 
ungkapan para ahli tafsir. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ s7 eh a i, > "Dan bahwasanya Dia- 
lah Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra." Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, Ibnu 
Zaid, dan lain-lain berkata: "Ia termasuk bintang yang sangat terang yang 
diberi nama Marzamul Jauza', yang disembah oleh sekelompok masyarakat 
Arab. $ JI 56 Uli 11, 9 "Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 
'Aad yang pertama." Yakni, kaum Hud yang dikenal dengan “Aad bin Iram 
bin Saam bin Nuh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling 
ingkar kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya, lalu Allah pun membinasakan 
mereka: $ Ú pu ei Ss, JI aa MAP AA AGE Yoyo md "Dengan angin 
yang sangat dingin lagi sangat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada 
mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus." (OS. Al-Haaggah: 
6-7). 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Aa IS, $ "Dan kaum 
Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya. " Maksudnya, Dia 
membinasakan mereka, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa. $ J3 A z 2 cs? "Dan kaum Nuh sebelum itu." Yakni, sebelum orang- 
orang itu. $ Ahi, bl ALAS 447 9 "Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling zhalim dan paling durhaka." Maksudnya, yang lebih ingkar dari 
orang-orang yang hidup setelahnya. $ syal S5, 8 "Dan negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah." Yakni, kota-kota tempat Luth. Kota-kota 
itu dibalikkan, sehingga bagian atas berubah menjadi bagian bawah. Dan 
kepada mereka diturunkan hujan batu dari sijjil (tanah panas) secara bertubi- 
tubi. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ (46 ú GGs $ "Lalu Allah menimpa- 
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya." Yakni, berupa batu-batu 
yang telah dikirimkan Allah kepada mereka: 

Gini! Jah Uus la sede Us, 9 "Dan Kami hujani mereka dengan hujan batu, 
maka sangat jelek hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan 
itu." (OS. Asy-Syu'araa': 173). 


Firman-Nya, $ GS DI, 1; lé p "Maka terhadap nikmat Rabb- 
mu yang manakah kamu ragu-ragu?" Maksudnya, pada nikmat manakah yang 
telah dikaruniakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragukan itu? 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah. 
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Ini (Mubammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi- 
pemberi peringatan yang telah terdahulu. (OS. 53:56) Telah dekat terjadinya 
hari Kiamat. (OS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari 
itu selain Allah. (OS. 53:58) Maka, apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? (OS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis. 
(OS. 53:60) Sedang kamu melengahkanfnya). (OS. 53:61) Maka, bersujud- 
lah kepada Allah dan ibadahilah (Dia). (OS. 53:62) 


g hi is > "Ini adalah seorang pemberi peringatan,” yaknı Muhammad 
I. é KS 3 ca 8 "Di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah ter- 
dahulu." Yakni, dari jenis mereka sendiri. Beliau diutus sebagaimana para Nabi 
IE telah diutus. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
g J- NA Eh LS 3 59 "Katakanlah: 'Aku bukan Rasul pertama di antara 
para Rasul (QS. Al-Ahgaaf: 9). 


Kemudian Allah berfirman, $ 5 Şi csf $ "Telah dekat terjadinya hari 
Kiamat." Yakni, suatu kejadian yang dekat sudah semakin mendekat, yaitu 
hari Kiamat. $ tls Àl oy z W 9 "Tidak ada yang akan menyatakan ter- 
jadinya hari itu selain Allah. 'Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang- 
nya kecuali hanya Dia semata. 


Kata id berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata 
yang dikhawatirkan akan menimpa orang yang diperingatkan. Sebagaimana 
firman-Nya: $ 256 AE SI Ca SI HI VI ja Ol p “Dia tidak lain hanyalah pem- 
beri peringatan bagimu sebelum (menghadapi) adzab yang keras.” (QS. Saba’: 46). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin “Iyadh memberitahu kami, 
Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa'ad, 
ia berkata, Rasulullah #55 bersabda: 


Ny uas y OB JAS HA Nji Jih Gý San Nih SU ) 


Sa Su FA a a dp Is, a purr 
K BE Grio G EY 


"Jauhilah oleh kalian berbagai dosa yang kecil, sesungguhnya perumpamaan 
dosa-dosa kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu ia men- 
datangi Dzu Bi'ud lalu ia mendatangi Dzu Bi'ud sehingga mereka mematang- 
kan roti mereka. Dan kapan dosa-dosa kecil itu diperhitungkan dari pelakunya, 
maka ia akan membinasakannya." 
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Abu Hazim berkata: “Rasulullah #£ bersabda, -Abu Nadhrah berkata, 
“Aku tidak mengetahui kecuali dari Sah! bin Sa'ad'-: 


CAT BU ag an) 


Perumpamaan diriku dan perumpamaan hari Kiamat adalah seperti ini.? 


Dan beliau mengumpulkan (merapatkan) antara dua jarinya, jari tengah 
dan jari telunjuk. Setelah itu beliau bersabda: “Perumpamaanku dan pet- 
umpamaan hari Kiamat adalah seperti seseorang yang diutus kaumnya untuk 
melakukan pengintaian. Ketika ia khawatir didahului, ia mengisyaratkan 
dengan bajunya: "Kalian telah datang, kalian telah datang.” 


Lebih lanjut beliau bersabda: 
(su) 
“Dan itu adalah aku.” 


Dan hadits tersebut mempunyai beberapa syahid dari beberapa sisi 
lain yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan. 


Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik 
mengenai sikap mereka yang mendengarkan a-Our-an, namun berpaling 
darinya, $ ò pma < a JB sel? "Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini," karena keadaannya memang benar, $ e 1$ "Dan kamu 
menertawakan, " dengan maksud mengolok dan menghina, $ 2 £G Y, $ "Dan 
tidak menangis," sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang yakin 
terhadapnya, seperti yang | diberitakan tentang mereka: 

E G paa ayy O a o os S4 $ "Dan mereka menyungkur di atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu '." (QS. Al-Israa': 109). 


Firman Allah Ta'ala, € oput a$ 2, 9 "Sedang kamu melengahkan(nya)?” 
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari E dari Ibnu “Abbas s&s, ia ber- 
kata: "Lagu (nyanyian) sangat menjadikan kamı lengah." Demikian pula yang 
dikemukakan oleh Tkrimah. Dan dalam riwayat lain dari Ibnu “Abbas ws 
tentang, 4 0,1... $ ia berkata: "Yakni berpaling." Begitu pula yang dikemuka- 
kan oleh Mujahid dan Ikrimah. Sedangkan al-Hasan berkata: "Yakni orang- 
orang yang lengah." Dan itu merupakan riwayat dari Amirul Mukminin ‘Ali 
bin Abi Thalib & . Juga sebuah riwayat dari Ibnu “Abbas: "Yaitu orang- 
orang yang aa " Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk bersujud kepada-Nya serta beribadah sesuai dengan ajaran 
Rasul-Nya &£, bertauhid dan ikhlas, $ 121, & 12G $ "Maka, bersujudlah 
kepada Allah dan ibadahilah (Dia)." Artinya, funduklah kalian sepa ada-Nya, 
ikhlaskan dan tauhidkanlah Dia. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, ia berkata: 
"Nabi 45 melakukan sujud ketika membaca surat an-Najm, dan kaum muslimin 
melakukan sujud bersama beliau, dan juga orang-orang musyrik, jin, dan 


manusia." (HR. Al-Bukhari). 
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( Bulan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-54 : 55 ayat 


IR RT TR TN TR PN P TR P TR TR TR TI Ta TA A A 


“AE Si Ao 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Tx” AA». 


WAD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD AD A 


Telah disebutkan dalam hadits Abu Waqid al-Laitsi bahwa Rasulullah 
pernah membaca surat Qaaf dan Iqtarabatis Saa'ah (al-Qamar) dalam shalat 
Idul Adh-ha dan “Idul Fithri. Kedua surat itu juga oleh dibaca beliau dalam 
beberapa pertemuan-pertemuan besar, karena keduanya mengandung pe- 
nyebutan tentang janji, ancaman, permulaan penciptaan dan pengulangan- 
o tauhid serta penetapan tentang adanya kenabian, dan tujuan-tujuan besar 
ainnya. 


3 35503 AE AA AKA {42 
la aa aos Q GAB E saat 
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saiia 


Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. (QS. 54:1) Dan 
jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir yang terus-menerus." (OS. 54:2) 
Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti bawa nafsu mereka, sedang 
tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. (QS. 54:3) Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan 
(dari kekafiran), (OS. 54:4) itulah suatu bikmah yang sempurna, maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). (OS. 54:5) 


Allah # memberitahukan tentang semakin dekatnya hari Kiamat, 


- kekosongan dan aan dunia. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 


boa MN Tp "Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka jangan- 
lah kamu meminta agar ia disegerakan. ” (QS. An-Nahl: 1). 


Dia juga berfirman: $ 0/5 x. alas 3, a pi SAP "Telah dekat 
kepada manusia hari menghisab segala amal mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling." (OS. Al-Anbiyaa': 1). 


Dan hal itu telah disebutkan dalam beberapa hadits. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar s&s, ia berkata: “Kami pernah duduk bersama 
Rasulullah # sedang matahari berada di bagian barat setelah “Ashar, maka 
beliau bersabda: 

(neh CA Ga GA US) eh Ga JAE BSE) 


“Umur kalian dibandingkan dengan umur orang-orang terdahulu melainkan 
seperti yang tersisa dari siang yang telah berlalu ini.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, ia bercerita: Aku 


pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 
(NIS as KAN Ui Tai )) 
“Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini.” 
Beliau mengisyaratkan (menunjukkan) jari telunjuk dan jari tengahnya. 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 
Abu Hazim Salamah bin Dinar. 


Dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Wahb as-Sawa-i, ia berkata: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
(Hi f DS ol oia la iS ÉJ UÍ iia ta) )) 
“Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini dari ini, hampir saja ia mendahuluiku.” 
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Al-A'masy menggabungkan antara jari telunjuk dengan jari tengah(nya). 


Firman Allah Ta'ala, 4 15 Sg, $ "Dan bulan telah terbelah." Peristiwa 
tersebut pernah terjadi pada zaman Rasulullah #5. Sebagaimana yang disebut- 
kan dalam beberapa hadits murawatir dengan sanad-sanad yang shahih. Dan 
dalam hadits shahih juga disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia berkata: 


Kn Na Tn ae da Pk Ba Bl an 
(( Äi y ah y a g Og agp! A D pma )) 


"Lima perkara yang telah terjadi; Penaklukan kota Romawi, kepulan asap, 
kematian, siksaan yang keras, dan terbelahnya bulan." 


Dan yang demikian itu merupakan perkara yang telah disepakati oleh 
para ulama, bahwa terbelahnya bulan itu telah terjadi pada zaman Nabi & 
dan termasuk salah satu mukjizat yang hebat. 


BEBERAPA HADITS YANG BERKENAAN DENGAN HAL 
TERSEBUT. 


1, Riwayat Anas bin Malik s. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: 
“Penduduk Makkah pernah meminta kepada Nabi 45 (mengenai) suatu tanda 
(kekuasaan Allah), maka terbelahlah bulan di Makkah (yang terjadi) dua kali. 
Kemudian beliau membaca: $ 21! Gu, BU 53 9 Telah dekat (datangnya) 
saat itu dan telah terbelah bulan.” (HR. Muslim). 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik &s , bahwa 
penduduk Makkah pernah meminta Rasulullah # memperlihatkan kepada 
mereka tanda (kekuasaan Allah). Lalu beliau memperlihatkan kepada mereka 
bulan terbelah menjadi dua kepada mereka sehingga mereka melihat celah di 
antara kedua belahan itu." 


Imam al-Bukhari dan Imam Muslim juga meriwayatkannya dari hadits 
Yunus bin Muhammad al-Mu-addib, dari Syaiban, dari Qatadah. 


2. Riwayat “Abdullah bin “Abbas wis. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas s&s, ia berkata: 
"Bulan pernah terbelah pada zaman Nabi #£." Juga diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits Bakr bin Mudharr, dari Ja'far bin Rabi'ah, 
dari “Arak dengan lafazh sepertinya. | 


3. Riwayat “Abdullah bin Mas'ud &5 . 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia bercerita: “Bulan 


pernah terbelah menjadi dua pada masa Rasulullah 455 sehingga mereka melihat- 


N 
: 
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nya, maka beliau bersabda: “Saksikanlah.” Dan demikianlah yang diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan bin “Uyainah. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Abudh Dhuha menceritakan dari 


Masrug, dari “Abdullah di Makkah. 


Imam al-Baihaqi meriwayatkan, Abu “Abdillah al-Hafizh memberitahu 
kami, dari “Abdullah, ia berkata: “Bulan pernah terbelah di Makkah sehingga 
menjadi dua bagian, lalu orang-orang kafir Quraisy dari kalangan penduduk 
Makkah berkata: “Ini adalah sihir yang dilakukan terhadap kalian oleh Ibnu 
Abi Kabsyah. Tunggulah para musafir, jika mereka melihat apa yang kalian 
lihat, maka yang demikian itu benar adanya, dan jika mereka tidak melihat 
apa yang kalian lihat, maka yang demikian itu merupakan sihir yang dilaku- 
kan terhadap kalian.” “Abdullah melanjutkan: “Kemudian para musafir yang 
datang dari seluruh penjuru ditanya, maka mereka menjawab: “Kami melihat- 
nya.” Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari hadits al-Mughirah 
dan ada tambahan, yaitu Allah 38 berfirman: $ 11 Gaul, D SB? "Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan bulan telah terbelah. " 


Firman Allah Ta'ala, $ Zi: 175 ols > “Dan jika mereka (orang-orang 
musyrikin) melihat suatu tanda,” yakni dalil; hujjah dan bukti, $ 1» $ “Mereka 
berpaling.” Maksudnya, mereka tidak mau tunduk karenanya, bahkan mereka 
menjauhkan diri dan meninggalkannya di belakang punggung mereka. 

E a "e s > "Dan mereka berkata: (Ini adalah) sihir yang terus-menerus. 
Maksudnya, mereka mengatakan: "Hujjah-hujjah yang kami saksikan i ini aa 
merupakan sihir yang ditujukan kepada kami. Dan kata s4 berarti meng- 
hilang. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, dan lain-lain. 
Peak akan berakhir, menghilang, dan tidak akan terus-menerus. 

& ap a aigi ya 1$ "Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa 
nafsu mereka." Maksudnya, mereka mendustakan kebenaran pada saat ke- 
benaran itu datang kepada mereka serta mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh pikiran dan hawa nafsu mereka karena kebodohan dan kepicikan akal 


pikiran mereka. 


Firman-Nya, E K: $ “Sedang tiap-tiap urusan telah ada ke- 
tetapannya." Qatadah mengatakan: “Artinya, bahwa kebaikan itu pasti akan 
berpihak kepada orang-orang yang baik dan keburukan itu pasti akan P 
orang-orang yang berbuat keburukan. Mengenai firman-Nya, 4 a AI IS, $ 

"Sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya," Mujahid mengatakan: “Yakni, 
han Kiamat.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 4591 25 kel 3, 9 "Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah." Yakni, beberapa berita tentang kisah 
ummat-ummat yang mendustakan para Rasul serta berbagai hukuman, adzab, 
dan siksaan yang menimpa mereka yang juga telah dibacakan kepada mereka 
di dalam al-Our-an ini, $ sx 44 5 9 "Yang di dalamnya terdapat cegahan 
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(dari kekafiran)." Yakni, pada kisah-kisah tersebut a larangan berbuat 


syirik dan terus-menerus dalam kedustaan. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ A TER > "Itulah suatu hikmah 
yang sempurna." Yakni, di dalam petunjuk yang diberikan Allah Ta'ala kepada 
orang yang diberi-Nya petunjuk dan penyesatan orang yang Dia sesatkan. 
g 3 KSP "Maka, peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka). " 
Maksudnya, masihkah peringatan bermanfaat bagi orang yang ditetapkan 
sengsara oleh Allah Ta'ala dan hatinya dikunci? Lalu, siapakah yang dapat 
an petunji juk setelah Allah? Dan ayat ini sebagaimana firman-Nya: 
É ha s aa e a aa 5 "Katakanlah: 'Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk 
kepadamu semua. '" (QS. Al-An'aam: 149). 


SD Bea ng Le Ip 
ana RIP sia 

TN NENEK MAN mon BA 

O erni 


Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) bari (ketika) seorang 
penyeru (Malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 
pembalasan), (OS. 54:6) sambil menundukkan pandangan-pandangan, 
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 


(OS. 54:7) mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang 
kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat." (OS. 54:98) 


Allah 88 berfirman: "Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang- 
orang yang jika melihat tanda-tanda kekuasaan, mereka berpaling seraya ber- 
kata: 'Ini adalah sihir yang terus-menerus. ' Berpalinglah kamu dan tunggulah 
mereka, $ LSet 5 e$ Pada hari penyeru berseru kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan. Maksudnya, terhadap sesuatu yang tidak disenangi lagi 
mengerikan, yaitu suasana penghisaban, semua cobaan, kegoncangan dan hal- 
hal mengerikan. GR NE 5 $ "Sambil menundukan pandangan pandangan 
mereka," maksudnya, hinanya pandangan mereka, $ MY! :h Up = $ "Mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan." Yakni, 
mereka menuju tempat penghisaban seakan-akan bertebaran dan berjalan 
cepat sebagai bentuk pemenuhan seruan, seperti belalang yang beterbangan 
di udara. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ "455 5 £ HS 3 "Mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu." Maksudnya, mereka tidak menentang 
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dan tidak pula mangakhirkan. $ 6 2 ia OI JP "Orang-orang kafir 
berkata: "Ini adalah hari yang berat.'" Yakni, hari yang sangat mengerikan, 
bermuka masam, dan penuh kesulitan. 





il - P T GA Lp Nag z a a sr Ss 
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Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nuh, maka mereka men- 
dustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia 
sudah pernah diberi ancaman." (OS. 54:9) Maka dia mengadu kepada Rabb- 
nya: "Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu 
tolonglah (aku)." (OS. 54:10) Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(menurunkan) air yang tercurah. (OS. 54:11) Dan Kami jadikan bumi me- 
mancarkan mata air-mata air, maka bertemulah atr-air itu untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan. (OS. 54:12) Dan Kami angkut Nuh ke atas 
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, (OS. 54:13) yang berlayar 
dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari 
(Nuh). (OS. 54:14) Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (OS. 54:15) 
Maka, alangkah dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 
54:16) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Our-an untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (OS. 54:17) 


Allah & berfirman, $ ws d "Telah mendustakan," sebelum kaummu 
itu, hai Muhammad. 4 SX y3 > y e b “Kaum Nuh, maka mereka men- 
dustakan hamba Kami.” Yakni, mereka memperlihatkan kedustaan mereka 
secara lantang kepadanya dan menuduhnya gila, $ sl, 0 | J6, > "Dan 
mereka mengatakan: 'Dia seorang gila dan dia sudah pernah diberi ancaman. '" 
Mujahid mengatakan: “Kata —-»3 berarti dianggap gila.” Ada juga yang me- 
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ngatakan: “Yakni, mereka menekan dan mengancamnya: “Jika engkau tidak 
hentikan hai Nuh, niscaya engkau termasuk orang-orang yang dirajam.”” 
Demikian menurut penafsiran Ibnu Zaid. 4 236 Ola. SN a Gi 9 "Maka, 
dia mengadu kepada Rabb-nya: 'Bahwasannya aku ini adalah orang yang dikalah- 
kan, oleh sebab itu tolonglah (aku).'" Maksudnya, sesungguhnya aku terlalu 
lemah untuk menghadapi dan melawan mereka. Karenanya, berikanlah bantuan 
untuk menegakkan agama -Mu. Allah Ta'ala berfirman: 
$ aga Co CAN AFI 3 9 "Maka Kami bukakan pintu pintu langit dengan 
(menurunkan) air, yang tercurah." ' As-Suddi mengatakan: "Yakni yang me- 
limpah. "$U s$ PN SG, $ "Dan kami jadikan bumi memancarkan mata 
air-mata air. " Maksudnya, seluruh penjuru bumi memancarkan air, bahkan 
sampai tempat yang panas sekali pun juga menyemburkan air. g, Gi a d 
"Maka bertemulah air-air itu,” yakni dari langit dan bumi, $ P3 3 M A 
"Untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan." & 3, z! J a f aa, > 
"Dan Kami angkat Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku," 
Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair, al-Qurthubi, Qatadah, dan Ibnu Zaid berkata: 
“Yaitu paku.” Pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


rr 


Firman-Nya, $ LL cs? "Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami. 
Maksudnya, atas perintah dan pengawasan Kami serta berada di bawah pen- 
jagaan Kami, $ 5S OLS TG "Sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh)." Maksudnya, sebagai balasan bagi mereka atas kekufuran 
mereka kepada Allah Ta'ala sekaligus sebagai pertolongan bagi Nuh #55. 


Firman Allah Ta'ala, $£ U: KEY AS, $ "Dan sesungguhnya telah Kami 
jadikan kapal itu sebagai pelajaran," Qatadah mengatakan: "Allah membiarkan 
kapal Nuh, sehingga diketahui oleh orang-orang pertama dari ummat ini. Yang 
jelas, bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah jenis kapal. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: p 
E Gaa 4 wa, Sa BIA Hi He BU “Dan suatu 
tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut ke- 
turunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu." (OS. Yaasiin: 41-42). 


Oleh karena itu, Allah # berfirman disini, 4 ,—& As A Ja $ "Maka, 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" Maksudnya, apakah ada orang 
yang mau mengingat dan Sana sebagai nasihat? 


Firman Allah Ta'ala, $ pg , Bis NS A > "Maka alangkah di 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku." Maksudnya, bagaimanakah adzab-Ku 
terhadap orang-orang kafir kepada-Ku dan mendustakan Rasul-Rasul-Ku serta 
tidak mengambil pelajaran dari peringatan yang telah mereka bawa. Dan 
bagaimana Aku memberikan pertolongan kepada para utusan-Ku dan tuntutan 
pembalasan-Ku untuk mereka. 4 s U oad TAG II, $ “Dan sesungguhnya 
telah Kami mudahkan al-Gur-an untuk pelajaran.” Maksudnya, telah Kami 
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mudahkan lafazhnya dan kami mudahkan pula pengertiannya bagi orang- 
orang yang hendak memberikan peringatan kepada ummat manusia. Mengenai 
firman-Nya, $ SW os! UAs 1, $ “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran.” Mujahid mengatakan: “Yakni, bacaannya menjadi 
mudah.” As-Suddi mengatakan: “Artinya, Kami mudahkan bacaannya bagi 
semua lidah.” Sedangkan adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Se- 
andainya Allah tidak memberikan kemudahan pada lidah anak cucu Adam, 
niscaya tidak ada seorang pun makhluk yang dapat mengucapkan firman 
Allah &." Aku katakan bahwa di antara kemudahan yang diberikan Allah 
kepada ummat manusia adalah membaca al-Qur-an seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dari Nabi #, di mana beliau pernah bersabda: 


Ao ” 


ko É „207 E Ea . 
(“DA an Ie do Nda ol) 
"Sesungguhnya al-Gur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf." 


Kami telah menguraikan hadits dengan beberapa jalan dan lafazh- 
lafazhnya masing-masing, sehingga tidak perlu lagi diulangi di sini. Segala puji 
dan sanjungan hanya tertuju kepada Allah. 


Dan firman-Nya, $ XX oy Je 9 "Maka, adakah orang yang mengambil 
pelajaran?" Maksudnya, adakah orang yang mengambil pelajaran dari al-Gur-an 
ini yang telah dimudahkan oleh Allah Ta'ala menghafal dan memahami makna- 
nya? 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 S na ja $ "Maka, adakah orang 
yang mengambil pelajaran?" Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Mathar al- 
Warag: "Apakah ada orang yang mau mencari ilmu sehingga ia akan diberikan 
pertolongan melakukannya?" Demikianlah yang dita'"lig oleh al-Bukhari dengan 
shighah jazm dari Mathar al-Warag. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Dan hal 
yang senada juga diriwayatkan dari Qatadah sepertinya. 


a . 7 a r 
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' HR. Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 
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Kaum 'Aad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:18) Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari naas 
yang terus-menerus, (OS. 54:19) yang menggelimpangkan manusia seakan- 
akan mereka pokok kurma yang tumbang. (OS. 54:20) Maka, betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:21) Dan sesung- 
gubnya telah Kami mudahkan al-Gur-an untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran? (OS. 54:22) 


Allah 8& berfirman seraya menceritakan kisah tentang kaum 'Aad 
yang merupakan kaum Hud. Di mana mereka juga telah mendustakan Rasul 
mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Nuh. Dan bahwasanya Allah 
Ta'ala telah mengirimkan, Goo, sela p "Kepada mereka angin yang sangat 
kencang." Yakni, angin yang Sea sangat dingin, & » rx 3? "Pada 
hari naas," bagi mereka. Demikian yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak, 
Qatadah, dan as-Suddi. 4 7-2. 9 "Yang terus-menerus," yakni, kenaasan dan 
kehancuran itu secara berkelanjutan melanda mereka. Karena saat itu merupa- 
kan hari di mana siksaan duniawi mereka bertautan. pongan siksaan akhirat. 


Firman Allah Ta'ala, 4 pa: Is ee GS A3 2 2? "Yang meng- 
gelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang." Hal 
itu karena angin tersebut menerpa seseorang dari mereka lalu menerbangkan- 
nya sehingga hilang dari pandangan. Kemudian dibanting dengan kepala di 
bawah, sehingga jatuhlah ke tanah. Maka, kepalanya hancur dan yang tersisa 
tinggallah badan tanpa kepala. Oleh karena itu, Allah Ta' ala berfirman: 
PAUN aa a pia Js AS 
"Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. Maka, betapakah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" 
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Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). (QS. 54:23) 
Maka, mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti (begitu) saja se- 
orang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu, benar- 
benar berada dalam keadaan sesat dan gila." (OS. 54:24) Apakah wahyu 
itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang 
yang amat pendusta lagi sombong." (OS. 54:25) Kelak mereka akan me- 
ngetabui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong. (OS. 54:26) 
Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi 
mereka, maka tunggulah (tindakan) mereka dan bersabarlah. (OS. 54:27) 
Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang 
punya giliran). (QS. 54:28) Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawan- 
nya menangkap (unta itu) dan membunuhnya. (OS. 54:29) Alangkah dahsyat- 
nya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:30) Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah 
mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya 
kandang binatang. (OS. 54:31) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Our-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pe- 
lajaran? (OS. 54:32) 


Ini adalah berita tentang kaum Tsamud, di mana mereka telah men- 
dustakan Rasul mereka, Shalih NG: 
Gay IMD a IU E a B SNN JB "Maka mereka berkata: Bagaimana 
kita akan mengikuti (begitu) saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesung- 
guhnya kalau kita begitu, benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila. '" 
Mereka mengatakan: "Sesungguhnya kita gagal dan merugi jika menyerahkan 
kepemimpinan kepada salah seorang di antara kita. Kemudian, mereka merasa 
heran dengan diturunkannya wahyu (secara) khusus kepadanya tanpa melibat- 
kan mereka. Selanjutnya mereka menuduhnya sebagai seorang pendusta, di 
mana mereka berkata: & "3! JS 3A Ed "Sebenarnya dia adalah seorang yang 
sangat pendusta lagi sombong. “Maksudnya, berlebihan 1 hingga melampaui batas 
kedustaan. Allah Ta'ala berfirman, 4 “Si KE PB opa è "Kelak mereka 
akan mengetahui siapakah yang sebenarnya sangat pendusta lagi sombong. " Yang 
demikian itu merupakan kecaman yang keras dan ancaman yang teramat 
sangat. 
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Setelah itu Allah # berfirman, $ 3 es BI | aa U| $ “Sesungguhnya 
Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka,” yakni sebagai 
ujian bagi mereka. Allah Ta'ala mengeluarkan seekor unta betina yang sangat 
besar dan sedang mengandung dari batu tak bercelah untuk mereka, sesuai 
dengan apa yang mereka minta, agar menjadi hujjah Allah atas mereka me- 
ngenai kebenaran Shalih XÆ perihal risalah yang ia bawa. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Shalih KEX, 4 `l, a J8 "Maka, tunggulah (tindakan) mereka 
dan bersabarlah." Maksudnya, tunggulah perkara yang akan menimpa mereka 
kelak dan bersabarlah terhadap mereka, karena kesudahan yang baik dan , per- 
tolongan di dunia dan akhirat hanyalah untukmu. $ «« A3 2s Aa “9 
"Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka." Yakni, satu hari bagi mereka dan satu hari lagi untuk unta. 


Firman Allah Ta'ala, 4 2-4 i K > "Tiap-tiap giliran minum di- 
hadiri (oleh yang punya giliran). " Mujahid mengatakan: "Jika unta betina itu 
tidak datang, mereka pun segera mendatangi air tersebut. Dan bila unta betina 
itu datang, mereka pun segera memerah susu." 


Selanjutnya, Allah & berfirman, 4 7£ „—búś KA (2G 9 "Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan mem- 
bunuhnya." Para ahli tafsir mengemukakan: “Dialah yang membunuh unta 
tersebut dan dia bernama Qadar bin Salif. Dia adalah orang yang paling celaka 
di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana firman-Nya: $ BUSI 43 3| $ Ketika 
mengutus orang yang paling celaka di antara mereka.” (OS. Asy-Syams: 12).” 


Firman-Nya, $ p ai DLS HS jan — 3 $ "Lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dasyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. " Maksudnya, maka Kami menjatuhkan hukuman ke- 
pada mereka. Bagaimana (dahsyatnya) hukuman-Ku kepada mereka lantaran 
kekufuran mereka kepada-Ku dan Pan mereka mendustakan Rasul-Ku. 
g bo A IG Il, a Se A FG $ "Sesungguhnya Kami menimpa- 
kan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti 
rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang." 
Maksudnya, mereka semua binasa, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa, mereka menjadi lapuk sebagaimana melapuknya tanaman yang kering. 


Demikian yang dikatakan oleh banyak ahli tafsir. 


Dan kata 224, as-Suddi mengatakan bahwa maknanya berarti ladang 
yang terdapat di padang Sahara ketika mengering, terbakar, dan diterpa angin, 
dari firman-Nya, $ BEAN HS $ “Seperti rumput rumput kering (yang di- 
kumpulkan oleh) yang punya kandang binatang." Dan pendapat pertamalah 
yang lebih kuat. Wallaahu a'lam. 
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Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman (Nabi mereka)." 
(OS. 54:33) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 
Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, (OS. 
54:34) sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. (OS. 54:35) Dan sesungguhnya dia 
(Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka mereka 
mendustakan ancaman-ancaman itu. (OS. 54:36) Dan sesungguhnya mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu 
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman- 
ancaman-Ku. (OS. 54:37) Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka 
ditimpa adzab yang kekal. (OS. 54:38) Maka, rasakanlah adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. (OS. 54:39) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Gur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
(OS. 54:40) 


Allah 8£ berfirman seraya menceritakan tentang kaum Luth, bagaimana 
mereka mendustakan dan menentang Rasul mereka, serta tindakan mereka 
melakukan suatu perbuatan yang tidak terpuji berupa homoseksual, yakni 
berhubungan badan sesama laki-laki. Itulah perbuatan keji yang belum pernah 
dilakukan oleh seorang pun sebelum mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
membinasakan mereka secara keseluruhan, yang Dia belum pernah melakukan 
pembinasaan seperti itu sebelumnya terhadap ummat-ummat lain. Allah Ta'ala 
telah memerintahkan Jibril 3825, lalu ia membawa kota-kota mereka sampai 
ke puncak langit, kemudian Dia balikkan dan membantingnya dan mereka 
dilempari batu-batu dari tanah yang panas secara bertubi-tubi. Oleh karena 
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itu, di sini Dia berfirman, $ Al RESI BJ IG Y Got Lele IL Up "Sesung- 
guhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu- 
batu, kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing " Maksudnya, mereka keluar pada akhir malam sehingga mereka 
selamat dari adzab yang menimpa kaum mereka. Dan tidak seorang pun dari 
kaum Luth yang beriman kepadanya, bahkan isterinya sendiri pun tidak ber- 
iman kepadanya sehingga isterinya itu tertimpa apa yang menimpa kaumnya. 
Lalu Nabi Luth bersama beberapa anak perempuannya keluar dari tengah- 
tengah kaumnya dengan selamat tanpa tersentuh oleh keburukan sedikit pun. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Wb: Kl Aa 3 ya sai NIS P 
"Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan 
sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami." 
Maksudnya, sebelum adzab datang menimpa mereka, Luth telah mempenngat- 
kan mereka akan siksa dan adzab Allah. Namun mereka tidak pernah menoleh 
kepadanya dan tidak pula mau mendengarnya, bahkan justru mereka meragu- 
kan dan merasa sombong terhadapnya. $ > o$ o s331 1d, $ "Dan sesungguh- 
nya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), ” 
hal itu terjadi pada malam hari ketika Malaikat Jibril, Mika-il, dan Israfil men- 
datangi Luth dalam wujud tiga orang pemuda tampan, sebagai ujian dari Allah 
bagi mereka. Lalu mereka dijamu oleh Luth X2, namun isterinya yang sudah 
tua renta itu mengirim pesan buruk kepada kaumnya. Ia memberitahu mereka 
tentang tamu-tamu Luth. Maka mereka pun segera mendatanginya dari segala 
arah. Dan Luth segera mengunci pintu agar mereka tidak dapat masuk. Ke- 
mudian mereka berusaha mendobrak pintu, dan itu berlangsung pada sore 
hani, sedang Luth berusaha menahan dan menghalangi mereka seraya mengata- 
kan kepada mereka, $ s% Ya 9 "Mereka itu adalah anak-anak perempuanku." 
(OS. Al- -Hijr: 71). Maksudnya adalah isteri-isteri mereka sendir]: 
$ sapu =S o} > "Jika kamu hendak berbuat (secara yang halal)." (OS. Al-Hjr: 71). 
Ga BG BB ole NE NPL SP "Mereka menjawab: Sesungguhnya 
kamu telah mengetahui bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri- 
puterimu. "Maksudnya, kami tidak mempunyai selera terhadap mereka. 
guu A A $ "Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenar- 
nya kami kehendaki." (OS. Huud: 79). Setelah situasi semakin memuncak dan 
mereka bersikeras untuk masuk, Jibril 383: pun keluar menemui mereka lalu 
memukul mata mereka dengan ujung sayapnya sehingga mata mereka menjadi 
buta saat itu juga.” Mereka pun mundur, meraba-raba dengan tongkat, dan 
mereka mengancam Luth hingga menjelang pagi. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 2.4 Sit 3 4, $ "Dan sesungguh- 
nya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal." Maksudnya, mereka 
tidak dapat melarikan diri dari adzab itu dan tidak ada tempat bersembunyi 
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? Dikatakan bahwa mata-mata mereka keluar dari wajah mereka, yang lain mengatakan 
bahwa mereka kehilangan mata sama sekali.“ 
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bagi mereka dari-Nya. $ S$% — Ja S Sl Ae ee aa asa As | ap 
"Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah 
Kami mudahkan al-Gur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang meng- 
ambil pelajaran?" 
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Dan Ma telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman. 
(OS. 54:41) Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, lalu 
Kami adzab mereka sebagai adzab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 
(OS. 54:42) Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari adzab) dalam Kitab-Kitab yang dahulu? (OS. 54:43) Atau apakah 
mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti 
menang." (OS. 54:44) Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. (OS. 54:45) Sebenarnya hari Kiamat itulah hari 
yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit. (OS. 54:46) 


Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun dan bala 
tentaranya, di mana mereka telah didatangi oleh Rasul Allah, Musa dan saudara- 
nya, Harun 23: yang membawa kabar gembira jika mereka beriman, dan 
peringatan jika mereka kafir. Dan di tangan keduanya terdapat mukjizat besar 
dan tanda-tanda kekuasaan yang beraneka ragam. Maka, mereka mendustakan 
semua itu sehingga Allah Ta'ala menjatuhkan hukuman kepada mereka dengan 
hukuman dari Raja Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Maksudnya, Allah 
Ta'ala membinasakan mereka semua sehingga tidak ada seorang pun yang 


tersisa, tidak ada diri maupun bekas (jejak) mereka. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ AS ES susi 9 "Apakah orang-orang 
kafirmu." Yakni, hai orang-orang yang meragukan dari kalangan kaum kafir 
Quraisy, 4 Ke ne —$ $ “Lebih baik dari mereka itu.” Yakni, orang-orang 
yang telah disebutkan dari orang-orang yang telah dibinasakan karena pen- 
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dustaan mereka terhadap para Rasul dan kekufuran mereka terhadap Kitab- 

Kitab, apakah kalian lebih baik daripada mereka? $$ 3 313 SI dd “Atau 
apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari dzat) dalam Kitab- 

Kitab yang dahulu?” Maksudnya, ataukah kalian memiliki jaminan kebebasan 
untuk tidak tertimpa adzab dan siksaan? Setelah : itu, Allah Ta'ala berfirman 
seraya menceritakan tentang mereka, $ ' Sain aa CU a per Fi $ “Atau apakah 
mereka mengatakan: Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menang.” 
Maksudnya, mereka berkeyakinan bahwa mereka akan saling tolong-menolong 
sebagian dengan sebagian lainnya, dan bahwasanya kesatuan mereka sudah 
memadai untuk menolak pihak yang akan berbuat jahat kepada mereka. Allah 
Ta'ala berfirman, $ ZM 0 Jp, CI rias $ “Golongan itu pasti akan dikalah- 

kan dan mereka akan mundur ke belakang." Maksudnya, kesatuan mereka akan 
terpecah-pecah dan mereka pun kalah. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, bahwa Nabi &£ 
bersabda yang ketika itu beliau berada di kemahnya pada peristiwa perang 
Badar: 


(ai AN Aa an ai dn Dg Hah Bat, Duga Best y) 


"Aku si sumpah dan janji-Mu ya Allah, jika Engkau berkehendak, 
niscaya setelah hari ini tidak ada lagi yang diibadahi di muka bumi untuk 
selamanya." 


Kemudian Abu Bakar & memegang tangan beliau dan berkata: 

"Cukup, ya Rasulullah. Engkau telah meminta dengan sangat kepada Rabb- 
mu." Maka, beliau pun keluar sambil melompat dengan baju besinya seraya 
membacakan firman-Nya: 
g Zn ai BU, BAE ya SAN F a n ea KG $ "Golongan itu pasti 
akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya hari Kiamat 
itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dasyat dan lebih 
pahit." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i 
di beberapa tempat dari hadits Khalid Ibnu Mihran al-Hadza'. 


f sa 3 1 Ar pA y G aa | 1 A 3 a al 
Tee G AL KATA 4 12 g N Al r Eg 
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2 LA POP yr“ PN, 3 Lrg Dy g -7 g & 
KE CKL Ga Cc pad : DA HI bra 32 A 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan dalam Neraka. (OS. 54:47) (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka 
atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api 
Neraka." (OS. 54:48) Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- 
nurut ukuran. (OS. 54:49) Dan perintah Kami hanyalah satu perkatan 
seperti kejapan mata. (OS. 54:50) Dan sesungguhnya telah Kami binasakan 
orang yang serupa denganmu. Maka, adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran? (OS. 54:51) Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat ter- 
catat dalam buku-buku catatan. (OS. 54:52) Dan segala (urusan) yang kecil 
maupun yang besar adalah tertulis. (OS. 54:53) Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, (OS. 54:54) 
di tempat yang disenangi di sisi (Rabb) Yang Mahaberkuasa. (OS. 54:55) 


Allah & memberitahukan tentang orang-orang yang berbuat dosa, 
bahwa mereka senantiasa sesat, menyimpang dari kebenaran menuju kegilaan 
disebabkan oleh keraguan dan kekacauan cara berfikir mereka. Yang demikian 
itu mencakup setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, baik kafir maupun 
pelaku bid'ah dari berbagai macam golongan. Dan selanjutnya, Allah 3& ber- 
firman, $ mea y A Öl e oge ey P "Pada hari mereka diseret ke Neraka 
atas muka mereka." Maksudnya, sebagaimana mereka berada dalam kegilaan 
dan keraguan serta kebimbangan, maka api Neraka pun akan menjadi harta 
pusaka bagi mereka. Dan sebagaimana mereka dulu berada dalam kesesatan, 
maka di dalam Neraka itu mereka akan diseret di atas wajah mereka, sehingga 
mereka tidak tahu ke mana mereka akan dibawa. Dan dikatakan kepada mereka 
sebagai bentuk penghinaan dan celaan, $ 72... 1553 $ "Rasakanlah sentuhan 
api Neraka." | 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 4 WS s5 Kg 4 $ "Sesungguhnya Kami 
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran. "Sebagaimana firman-Nya: 
$ ma oja et IS Ge, $ "Dan Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (OS. Al-Furgaan: 2). 
Maksudnya, Dia menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk ter- 
hadap semua makhluk kepada ketetapan tersebut. Oleh karena itu, para ulama 
Sunnah menjadikan ayat yang mulia ini sebagai dalil untuk menetapkan takdir 


Allah Ta'ala bagi suatu makhluk sebelum makhluk itu diciptakan. Dan itu 
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merupakan ilmu Allah terhadap segala sesuatu sebelum adanya dan pencatatan 
ketentuan masing-masing makhluk sebelum semuanya tercipta. Para ulama 
membantah paham Gadariyyah yang muncul di penghujung masa Sahabat 
dengan ayat ini dan nash lain yang senada, baik berupa ayat al-Gur-an maupun 
hadits-hadits Rasulullah ##£. Dan kami telah membahas masalah ini secara 
terperinci dan juga hadits-hadits yang berkenaan dengan hal itu dalam kitab 
al-Iiman dalam Shahih al-Bukhari. 


Dan berikut ini beberapa hadits yang berkaitan dengan ayat ini. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita: 
"Telah datang orang-orang musyrik Ouraisy kepada Nabi &$ untuk mendebat- 
kan tentang takdir, lalu turunlah ayat: 
Ka SI DANA ah AN A Si (EP Pada hari 
mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 'Rasa- 
kanlah sentuhan api Neraka. ' Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran.” Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari hadits Waki’, dari Sufyan ats-Tsauri. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami dari Ibnu 
“Umar ws, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah 4 bersabda: 


» Ono 


z San r ins 20 . 2 V “ E A oOo 7 $ K . a 
(LAN YAI Cai KI M3 NI | ola d OS) 


“Akan ada pada ummat ini maskh (wajah yang dirubah menjadi wajah binatang). 
Ketahuilah, yang demikian itu terjadi pada orang-orang yang mendustakan 
takdir dan orang-orang zindig.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata: “Hasan shahih gharib.”). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Thawus al-Yamani, ia berkata: “Aku 


mendengar Ibnu “Umar «&s berkata bahwa Rasulullah 48 bersabda: 
aao an a IA Ka 
CAN a Ah 3 JS) 


“Segala sesuatu itu telah melalui ketetapan (takdir) sampai pada kelemahan 
dan kepandaian (pun).” (HR. Muslim) 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: 
Ne Te 2 Pa KRS man Oto aa 
3 Yy bad sie Uma 9 ANT AS a m ELi | OD ja Yy dl ywl y) 
(( Oral a | Jas misi 3 uu dis os ola la É 3 
"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah engkau merasa lemah. 


Jika engkau tertimpa sesuatu, maka katakan: 'Allah telah menakdirkan, apa 
yang Dia kehendaki akan Dia kerjakan.' Dan jangan engkau katakan: 'Andai 
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saja aku berbuat seperti ini, niscaya akan seperti ini.' Karena kata lau (andai, 
kalau, seandainya) akan membuka perbuatan syaitan." 


Dan dalam hadits Ibnu “Abbas disebutkan, bahwa Rasulullah #£ pernah 
bersabda kepadanya: 


Bepe ON ANT sin Bip Ol Ja Thai JA of bis >) 
Í 


AI cie Sya a e ei R Ad sa Sya Hi yai ds 


(A A 


"Ketahuilah, jika suatu ummat berkumpul untuk mengambil suatu manfaat 
darimu yang tidak ditakdirkan Allah padamu, niscaya mereka tidak akan 
pernah mendapatkan manfaat darimu. Dan jika mereka berkumpul untuk 
mencelakakanmu dengan sesuatu yang belum ditakdirkan Allah bagimu, 
niscaya mereka tidak akan pernah dapat mencelakakanmu. Pena telah me- 
ngering, dan lembaran-lembaran pun telah dilipat." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ayyub bin Ziyad, “Ubadah bin al- 
Walid bin ‘Ubadah memberitahuku, ayahku memberitahuku, ia bercerita: “Aku 
pernah menjenguk ‘Ubadah yang ketika itu sedang sakit, aku kira sebentar 
lagi ia akan wafat, lalu kukatakan: ‘Wahai ayahku, berwasiatlah kepadaku 
dan berijtihadlah untukku.’ Maka ia berkata: “Tolong dudukkan aku.’ Setelah 
mereka mendudukkannya, ia pun berkata: ‘Wahai puteraku, sesungguhnya 
engkau belum merasakan iman dan belum mencapai hakikat pengetahuan 
tentang Allah sehingga engkau beriman kepada takdir, yang baik maupun 
yang buruk.’ Kukatakan: Wahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui 
takdir yang baik dan yang buruk?” Beliau menjawab: Ketahuilah bahwa se- 
suatu yang terhindar darimu tidak akan menimpamu dan apa yang menimpamu 
tidak akan menghindar darimu. Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


Seru Sa A ME i ih ia g a I o 
(CPG e dl S 


'Sesungguhnya makhluk yang pertama kali diciptakan Allah adalah al-Qalam 
(pena). Kemudian Allah berfirman kepadanya: “Tulislah! Maka pada saat itu 
juga berlangsunglah apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat kelak.' 

Wahai puteraku, jika engkau meninggal dunia tidak dalam keadaan 
seperti itu, maka engkau akan masuk Neraka.”” 


* HR. Muslim dan Ibnu Majah. 
"HR. At-Tirmidzi dan Imam Ahmad. 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari al-Walid 
bin “Ubadah, dari ayahnya, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan 
shahih ghaib. 


Dan dalam kitab Shahiih Muslim telah ditegaskan dari riwayat “Abdullah 
bin Wahb dan juga selainnya, dari “Abdullah bin “Amr, 1a bercerita: “Rasulullah 
X bersabda: 


Og 


(Law A a PPI pala a pi Sa ò! )) 


“Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk lima puluh 
ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan.” 


Ibnu Wahb menambahkan: $ Ji b i's 35, $ "Dan adalah 'Arsy- 
Nya berada di atas air." Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia 
mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih gharib.” 


Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ jai ae G, yu, 
"Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata." Yang demi- 
kian itu merupakan pemberitahuan tentang pemberlakuan kehendak-Nya 
pada makhluk-Nya, sebagaimana Dia telah memberitahukan tentang kekuasaan- 
Nya pada mereka, $ 33-1, Y| Url L, $ "Dan perintah Kami hanyalah satu per- 
kataan." Maksudnya, Kami hanya cukup mengeluarkan perintah sekali saja 
dan tidak perlu penguatan dengan perintah kedua kalinya, karena perintah 
itu akan berlaku pada saat itu juga laksana kejapan mata, tidak tertangguhkan 
meski hanya sekejap mata. Sungguh indah ungkapan sebagian penya'ir: 

USB NB SS dd “ih Nah At SGP GS 

Jika Allah menghendaki suatu hal, 

maka Dia hanya cukup mengatakan sekali: 'Jadilah,' 

maka jadilah ia. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ Su f3, 9 "Dan sesungguhnya telah 
kami binasakan orang yang serupa aa ' Yakni, mereka yang serupa 
dengan kalian dan dengan ummat-ummat terdahulu sebelum kalian yang men- 
dustakan para Rasul BE. 4 S“ o Ja d “Maka, adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?” Maksudnya, adakah orang yang mau mengambil pe- 


lajaran dari penghinaan yang telah Allah timpakan kepada mereka dan adzab 
yang telah ditentukan untuk mereka? 


| Firman-Nya, $ 55! 5s Haa K 3% "Dan segala sesuatu yang telah 
mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan." Maksudnya, tertulis di dalam 


kitab-kitab yang berada di tangan para Malaikat KD. 4 x5 5 pa 1 sè "Dan 


segala (urusan) yang kecil maupun yang besar,” dari amal perbuatan mereka, 


4 ia $ "Adalah tertulis." Yakni, tertulis dan tercatat di dalam lembaran- 
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lembaran mereka. Tidak ada satu pun yang tertinggal, baik yang kecil maupun 
yang besar melainkan telah dihitung. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah ts , bahwa Rasulullah 
pernah bersabda: , 
(b II jp OB SBI Nag IU AE Ny 
"Wahai “Aisyah, jauhilah olehmu dosa-dosa kecil, karena ia pun akan mendapat 
tuntutan dari Allah." (HR. An-Nasa-i dan Ibnu Majah). 


Dan diriwayatkan pula oleh al-Hafizh Ibnu “Asakir dalam terjemahan 
Sa'id bin Muslim dari sisi yang lain. Kemudian, Sa'id berkata: “Dan aku telah 
memberitahukan hadits itu kepada “Amir bin Hisyam, maka ia berkata ke- 
padaku: “Celaka engkau hai Sa'id bin Muslim, karena sesungguhnya Sulaiman 
bin al-Mughirah telah memberitahukan bahwa ia pernah mengerjakan suatu 
perbuatan dosa, lalu ia meremehkannya. Kemudian ia didatangi seseorang 


dalam tidurnya dan berkata kepadanya: “Wahai Sulaiman: 
Ss a az PAA bi ae SU “ya j z2 #Y 
gi imh ayi aie pi ata b 
oa Cena NB e a À 
as MA sga b ih Í h ahii o) 


a Ig AN a Hilda a 
Janganlah engkau meremehkan dosa-dosa kecil, 


karena yang kecil itu akan menjadi besar. 

Sesungguhnya yang kecil itu meskipun telah lebih dulu 
perjanjiannya, 

maka di sisi Allah ia tertulis secara rinci. 

Karenanya, jauhkanlah hawa nafsumu dari kebathilan, 

janganlah kamu susah dikendalikan, dan berusahalah sekuat tenaga. 
Sesungguhnya orang yang cinta jika mencintai Rabb-nya, 

maka hati dan pemikirannya terasa terbang. 

Karenanya, mohonlah petunjukmu kepada Rabb dengan niat, 

dan cukuplah Rabb-mu menjadi Pemberi petunjuk dan Pemberi per- 
tolongan. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 #5 & 4 é olp "Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai. " Maksudnya, 
berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang yang sengsara, di mana 
mereka tenggelam dalam kesesatan dan kegilaan serta merangkak pada wajah- 





Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 





D 





617 









è 
; 
| 
| 


APK 54. AL OAMAR Dg ng 


wajah mereka di atas api Neraka disertai dengan penghinaan, celaan, dan 
ancaman. 


(PAP 


Firman-Nya, g aie aa $$ "Di tempat yang disenangi." Maksudnya, 
di negeri kemuliaan, Keridhaan. karunia, kemurahan, dan kebaikan Allah 
Ta'ala. & at LG Led "Di sisi Rabb yang berkuasa." Maksudnya, di sisi Rabb, 
Raja Yang Mahaagung, Pencipta dan Penentu segala sesuatu. Dan Dia Penentu 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan tuntutan dan keinginan mereka. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, yang di- 
sampaikan pada Nabi #85, di mana beliau telah bersabda: 


PP AP OS AD AD AI A 


PAP A 


Si Sa da SG GAP opal PIP a pE SEA Ae Ok AID 


ET a an | 3 Ojak 


"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari nur (cahaya) di sebalah kanan "Arsy, 
yaitu mereka berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan segala yang berada di 
bawah kekuasaan mereka." 


Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan bin “Uyainah dengan sanadnya. 


Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Qamar. Segala puji dan 
sanjungan bagi Allah semata, dan dari-Nya taufig dan perlindungan berasal. 
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AR - RAHMAAN 
( Yang Mahapemurah ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-55 : 78 ayat 


A A 
w 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, ia bercerita: “Rasulullah 
At pernah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada 


mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam. 
Lalu beliau bersabda: 


A o-£ Da 8 2 g a E k r r o É o < 2 aa A rz „R, 1 Sa 
TS NS TS AA aga NAN an Se 
7 Pein PP 2 g .. 0 o z A an pa EET E o% ig 
Un a Up Ga sea VI NU Ot UK, Ne sap dp 
(KI 


“Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan 
mereka lebih baik sambutannya daripada kalian. Setiap kali aku sampai pada 
bacaan, 'Maka nikmat Rabb-mu yang yang manakah yang kamu dustakan?" maka 
mereka mengatakan: "Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta- 
kan, wahai Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu.” 


Kemudian Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits ini gharib, kami 


tidak mengetahuinya kecuali dari hadits al-Walid bin Muslim, dari Zuhair bin 
Muhammad." 
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(Rabb) Yang Mabapemurah, (QS. 55:1) Yang telah mengajarkan al-Qur-an. 
(QS. 55:2) Dia menciptakan manusia, (QS. 55:3) Mengajarnya pandai ber- 
bicara. (QS. 55:4) Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (OS. 
55:5) Dan tumbuh-tumbuhan dan pobon-pohonan, kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. (OS. 55:6) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia me- 
letakkan neraca (keadilan). (OS. 55:7) Supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. (OS. 55:8) Dan tegakkanlah timbangan dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. (OS. 55:9) Dan Allah 
telah meratakan bumi untuk makhluk(-Nya), (OS. 55:10) di bumi itu ada 
buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (OS. 
55:11) Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 
(OS. 55:12) Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan. 
(OS. 55:13) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi 
makhluk-Nya, di mana Dia telah menurunkan al-Gur-an kepada hamba-hamba- 
Nya, memberikan kemudahan membaca dan memahaminya bagi siapa saja 
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman, $ otii ile ats JS okai de Lapan d 
"Rabb) Yang Mahapemurah, Yang telah mengajarkan al Qur-an. Dia mencipta- 
kan manusia, mengajarnya pandai berbicara. " Al-Hasan berkata: "Kata oi 
berarti berbicara. Karena siyaq berada dalam pengajaran al-Qur-an oleh Allah 
Ta'ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah- 
kan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf melalui jalan- 
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nya masing-masing dari tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan 
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0. sn sesi 9 "Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan." Maksudnya, keduanya beredar silih berganti 
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau. 


Firman Allah Ta'ala, $ 0x3 R5, SN, > "Dan tumbuh-tumbuhan 
serta pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk kepada-Nya." Ibnu Jarir mengemuka- 
kan: “Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, $ «3 $ setelah 
mereka sepakat bahwa makna $ — 5 $ adalah pohon yang berdiri di atas 
batangnya.” Diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu “Abbas s&s, 
ia mengatakan: “Jl adalah apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu 
tumbuh-tumbuhan." Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats- 
Tsauri. Dan pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir 4555. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: "Yang dimaksud dengan «5! adalah bintang yang ter- 
dapat di langit." Hal itu pula yang dikatakan oleh al-Hasan dan Qatadah. Dan 
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, $ Sl 3-3, KAI, p "Dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca," yakni keadilan. Yang demikian 
itu sebagaimana firman Allah yang lain: MANA 
SBU ayal Oil ASI 43 Ust, cd Eu Uu ip "Sesungguhnya 
Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 


dan Kami telah menurunkan bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan." (OS. Al-Hadiid: 25). 


Dan demikianlah, di sini Allah Ta'ala berfirman, € dl à lahs Yf p 
"Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu." Artinya, Allah telah 


` menciptakan langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala 


sesuatu berada dalam kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu, Allah & ber- 
firman, $ Ned SS Yy iik oA 13, $ "Dan tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. " Maksudnya, janganlah 
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kalian menimbang dengan 
benar dan adil. Sebagaimana firman-Nya: 4 .— Ji pie LL (S5, $ "Dan 
timbanglah dengan timbangan yang lurus." (OS. Asy-Syu'araa': 182). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ A Cai pi, > "Dan Allah telah 
meratakan bumi untuk makhlukf(Nya)." Maksudnya, sebagaimana Dia telah 
meninggikan langit, Dia juga meratakan bumi dan menjadikannya kokoh 
dengan gunung-gunung yang tinggi agar segala macam makhluk yang beraneka 
ragam; jenis, bentuk, warna kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapat 
hidup secara tetap. 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan: “LI 
berarti makhluk." 
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4$ 4S "Di bumi itu ada buah-buahan," yang beraneka ragam 


warna, rasa dan aromanya. $ AI oi =i 38 "Dan pohon kurma yang mem- 


punyai kelopak mayang." Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena 
kemuliaan dan manfaat yang dikandungnya, baik ketika masih basah maupun 
telah kering. 


Ibnu Juraij berkata dari Ibnu “Abbas ws: “Aa berarti tempat 
munculnya buah kurma.” Hal seperti itu juga dikemukakan oleh banyak ahli 
tafsir. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluarnya tandan, lalu terbelah 
dari gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah, 
selanjutnya matang, a P P dan keseimbangannya. 


kulit dan bunga-bunga yang barum anya" 


“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan darı Ibnu ‘Abbas s&s mengenai, 
CA 3 IN is ? "Dan biji-bijian yang berkulit," ia mengatakan: "Yakni, kulit 
yang menutupinya." Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: “X5 berarti 
daun tumbuhan berwarna hijau yang telah dipotong bagian atasnya, dan ia 
disebut al- 'ashfu jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan oleh 


Gatadah, adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lain 


mengatakan: "263 berarti daun." Dan al-Hasan berkata: “Ta adalah wewangian 
kalian ini.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 EG Ka A su $ "Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?" Maksudnya, nikmat Rabb kalian yang 
manakah -wahai sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demikian 
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. Hal itu 
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayat setelahnya. Dengan kata lain, nikmat- 
nikmat sudah sangat jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya 
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai- 
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang beriman: "Ya Allah, tidak ada suatu 
pun dari nikmat-nikmat-Mu -ya Rabb kami- yang kami dustakan. Hanya bagi- 
Mu-lah segala puji." 
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Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (OS. 55:14) 
Dia menciptakan jin dari nyala api. (OS. 55:15) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:16) Rabb yang memelihara 
kedua tempat terbit matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat 
terbenamnya. (OS. 55:17) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (OS. 55:18) Dia membiarkan dua lautan mengalir yang 
keduanya kemudian bertemu, (OS. 55:19) antara keduanya ada batas yang 
tidak dilampani oleh masing-masing. (OS. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:21) Dari keduanya keluar 
mutiara dan marjan. (OS. 55:22) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-lah bahtera-bahtera 


yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. (OS. 55:24) Maka, 


nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:25) 


Allah 8 menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar dan penciptaan jin yang berasal dari ujung lidah api. Demikian- 
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu “Abbas ws. Dan hal senada 
juga dikemukakan oleh Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. “Ali bin 
Abı Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: "Kata j5 -, Ls berarti 
dari api yang murni." Demikianlah yang disampaikan oleh Ikrimah, Mujahid, 
adh-Dhahhak dan lain-lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah (5 , ia bercerita: “Rasulullah 
X bersabda: 


A - 2 o o r As r o - 
ú “ag Ai A, <9 / o enih “a A, o ge à r a A. 
laa pal lo Sd a) 


(SI an 


Malaikat diciptakan dari nur (cahaya), jin dari nyala api, sedangkan Adam 
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian.” (HR. Muslim) 
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Firman Allah Ta'ala, $ LG Kag Vs ss $ "Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang ke kamu dustakan?" Penafsiran ayat ini telah dikemukakan 
di depan. $ os ad oys cd BAN Sd "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya." Yakni, tempat 
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim panas dan musim dingin. 
Dalam ayat yang lain, Allah # berfirman: $ — AN la hail W $ 
"Maka Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenam- 
nya matahari, bulan, dan bintang." (9S. Al-Ma'aarij: 40). 


Yang demikian itu dengan perbedaan tempat terbit dan perpindahannya 
setiap hari serta penampakannya kepada v ummat manusia. Dan dalam ayat 
yang lain lagi, Allah 38 berfirman: $ NS sizé Ú AY Í Y KJ Mah 
"Dia-lah Rabb timur dan barat, tidak ada Ilah (yang hag) melainkan hanya Dia. 
Maka, ambillah Dia sebagai Pelindung." (OS. Al-Muzzammil: 9). 


Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit 
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu 
mengandung kemaslahatan bagi makhluk, baik jin maupun manusia, maka Dia 
pun berfirman, $ SAS Ms SL $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan?" 


Dan firman Allah Ta'ala, $ su Sa Tr $ “Dia membiarkan dua 
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu.” Ibnu “Abbas ss mengata- 
kan: "Maksudnya, mengalirkan keduanya." 


Dan mengenai firman-Nya, $ oka% $ "Kemudian bertemu," Ibnu Zaid 
mengatakan: "Yakni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu 
dengan meletakkan penghalang yang memisahkan antara keduanya." Dan 
yang dimaksud dengan firman-Nya, $ 5,1 9 adalah asin dan manis. Dan 
yang manis itu adalah sungai-sungai yang mengalir di tengah-tengah ummat 
manusia, $ Ul y J x ; gm $ "Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
oleh masing-masing." Maksudnya, Allah Ta'ala menjadikan penghalang dari 
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga 
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari 
masing-masing lautan tersebut. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0-3, 3 pi agi z = > “Dari keduanya 
keluar mutiara dan marjan.” Yakni, dari keduanya. Jika ditemukan pada salah 
satunya, maka hal itu sudah cukup. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 Ka Ja, Sat Ai SY ll 332 C9 "Wahai sekalian bangsa jin dan manusia, 
bukankah telah datang kepadamu utusan-utusan dari kalanganmu sendiri?" (OS. 
Al-An'aam: 130). 


Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa manusia, tidak dari bangsa 
jin. Dan pengertian itu telah dibenarkan. Pengertian fi Fl (mutiara) sudah sangat 
dimengerti. Sedangkan ot"), maka ada yang mengatakan: “Yaitu mutiara 
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kecil.” Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, Abu Razin, dan 
adh-Dhahhak, dan diriwayatkan dari “Ali. Dan ada juga yang mengatakan: 
“Yaitu, mutiara yang besar dan terbaik.” Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
Jarir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
ar-Rabi' bin Anas. Juga diriwayatkan oleh as-Suddi dari orang yang telah mem- 
beritahukan kepadanya, dari Ibnu “Abbas ws. Hal yang sama juga diriwayat- 
kan dari “Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula yang mengata- 
kan: “Yaitu, mutiara berwarna merah.” As-Suddi mengatakan dari Masrug, 


dari “Abdullah, ia berkata: "6t-Jl adalah permata merah." 


Sedangkan firman-Nya: | Pa 
Kia Sapu ob CSS USU JS ca > "Dan dari masing-masing laut 
itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang kamu dapat memakainya." (OS. Faathir: 12). 


Daging itu adalah berasal dari air asin dan air tawar, sedangkan per- 
hiasan hanya berasal dari air asin, tidak dari air tawar. Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Jika turun hujan dari langit, maka 
setiap kulit kerang di dalam laut membuka mulutnya, dan setiap percikan air 
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi mutiara." Sanadnya shahih. 


Tatkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmat bagi penduduk 
bumi, maka Allah Ta'ala memperingatkan mereka seraya bertanya: 
oi CS, Yk ls 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dústakan?" 7 f | 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 Aa JAS Sp “Dan kepunyaan-Nya- 
lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya.” Yakni, kapal-kapal yang berlayar. 
&—— è $ “Di lautan.” Kata ouii berarti kapal-kapal yang berlayar tinggi. 
NS > “Laksana gunung-gunung. ” Yakni, bagaikan gunung-gunung dalam 
besarnya dan berbagai barang dagangan yang terangkut di dalamnya dari satu 
tempat ke tempat lain, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya 
terdapat kemaslahatan bagi ummat manusia berupa pengambilan berbagai 
hal yang mereka butuhkan berupa berbagai barang dagangan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 YS i otad d i d “Dan kepunyaan- 
Nya-lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung." 
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Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
(QS. 55:27) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:28) Semua yang ada di langit di bumi selalu minta kepada-Nya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (QS. 55:29) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:30) 


Allah # memberitahukan bahwa seluruh penghuni bumi akan pergi 
dan mati secara keseluruhan. Demikian halnya dengan penghuni langit, kecuali 
yang dikehendaki Allah Ta'ala. Dan tidak ada seorang pun yang tersisa selain 
Wajah Allah Yang Mahamulia. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahasuci, 
tidak akan mati dan akan tetap hidup selamanya. Oatadah mengatakan: "Allah 
memberitahu apa yang Dia ciptakan, lalu memberitahukan bahwa semuanya 
itu akan binasa." Dan dalam do'a ma-tsur juga disebutkan: 


5 4% n A 20 or 2... Z & og or Sta Sa SEK Sa 7 Pp 
CSi I a Y ASY JA AI ORA Ai Gea GL 
ARa - A < , 2 : Ji 7 7 2. na -4 o o £ 2 o r79 rz r Mo r 
V9 0 Bp SI l IS Yy AS D I diol ES 
ay 


"Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Mahaberdiri, wahai Rabb 
Yang menciptakan langit dan bumi, wahai Rabb Yang mempunyai keperkasaan 
dan kemuliaan. Tidak ada Ilah (yang haq) melainkan hanya Engkau semata. 
Dengan rahmat-Mu kami memohon pertolongan. Perbaikilah seluruh keadaan- 
ku secara keseluruhan, dan janganlah Engkau bebankan (urusan) kami pada 
diri kami sendiri atau kepada salah seorang dari makhluk-Mu." 


Asy-Sya'bi mengemukakan: “Jika engkau membaca, 4 v6 Ki & K $ 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa,” maka janganlah engkau diam sehingga 
engkau membaca, € ç¢! YG II 3 D Bes i d Dan tetap kekal Wajah 
Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. "Ayat tersebut sebagai- 
mana firman Allah #£ yang lain: $ “4- Y i i 5 $ "Segala sesuatu itu 
akan binasa kecuali Wajah-Nya (Allah)." (OS. AF: Gashash: 88). 


Dalam ayat yang mulia di atas, Allah Ta'ala telah menyifati diri-Nya 
sebagai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemulian. Artinya, Dia memang 
berhak untuk dibesarkan, sehingga tidak boleh didurhakar, dan ditaati sehingga 
tidak boleh ditentang. 


Ibnu “Abbas is mengatakan: "Yang dimaksud dengan ci 7 yi, IIS F 
adalah Yang memiliki keagungan dan kebesaran." 


Ketika Allah Ta'ala memberitahukan tentang persamaan penghuni 
bumi secara keseluruhan dalam hal kematian dan bahwasanya mereka semua 
akan menuju ke alam akhirat, maka Dia akan memberikan keputusan terhadap 
mereka dengan berdasarkan pada hukum-Nya yang adil, maka Dia pun ber- 
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firman, $ JL LSG Ye ss $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?" 


Dan firman-Nya lebih lanjut: 
g oG P c SP, AA 3 cp JP "Semua yang ada di langit dan di 
bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan." Yang 
demikian itu merupakan pemberitahuan tentang ketidakbutuhan diri-Nya 
terhadap pihak lain, dan butuhnya pihak lain -yaitu makhluk- kepada-Nya 
dalam segala kesempatan. Mereka meminta kepada-Nya melalui ucapan dan 
perbuatan dan bahwasanya setiap hari, Dia selalu dalam kesibukan. 


Mengenai firman-Nya, 4 ot: HAN IS $ "Setiap saat Dia berada 
dalam kesibukan, " al-A'masy berkata dari Mujahid, dari “Ubaidah bin “Umair, 
ia mengatakan: "Di antara kesibukan-Nya adalah mengabulkan do'a orang 
yang berdo'a atau memberi orang yang meminta, menggembirakan orang 
yang sengsara dan menyembuhkan orang yang sedang sakit." 


Qatadah menyebutkan: "Dia sama sekali tidak membutuhkan penghuni 
langit maupun penghuni bumi, Dia menghidupkan orang hidup dan memati- 
kan orang mati, memelihara anak kecil, membebaskan tawanan. Dan Dia 
menjadi tumpuan orang-orang yang shalih dalam memenuhi kebutuhan mereka 
serta menjadi tujuan pengaduan mereka." 


Ibnu Jarir meriwayatkan, “Abdullah bin Muhammad bin “Amr al-Ghazi 
memberitahuku dari Munib bin “Abdullah bin Munib al-Azdi, dari ayahnya, 
ia bercerita: “Rasulullah # pernah membaca ayat ini, 4 oG HD 3 S3? 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan.’ Lalu kami bertanya: “Ya Rasulullah, apa- 
kah kesibukan tersebut? Beliau menjawab: Memberikan ampunan atas suatu 
dosa, melapangkan kesempitan, meninggikan suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lainnya.” 
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Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu bai manusia dan jin. 
(QS. 55:31) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan." (QS. 55:33) Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:34) Kepadamu (jin dan 
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (darinya). (QS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:36) 


“Ali bin Abi Thalhah D dari Ibnu “Abbas wis mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ oS 1 4 RAF a pia $ "Kami akan memperhatikan sepenuh- 


nya kepadamu, hai manusia dan jin,” ia berkata: “Yang demikian itu merupakan 


ancaman darı Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem- 
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang.” Demikian itu pula yang 
dikemukakan oleh adh-Dhahhak: "Itu adalah ancaman." Mengenai firman-Nya, 
4a; £ ku $, Ibnu Juraij mengatakan: “Maksudnya, akan Kami putuskan bagi 
kalian.” 


Imam al-Bukhari mengemukakan: "'Kami (Allah) akan menghisab 
kalian.' Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun." Dan hal itu sudah 
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, "Kami akan 
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melayanimu." 
Maksudnya, Dia berkata: “Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu.” 


Dan firman-Nya, $ 3 Tp "Hai manusia dan jin." oS berarti 
manusia dan jin. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: 
Au d 8 A Aa 2 
(Ai II sh JS )) 
"Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsagalain (manusia dan jin)." 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
(Co I Y! )) 
"Kecuali manusia dan jin." 
g AT, As SP “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu asta an Dan menelan toe? Allah n - berfirman: 
4 ohy Yi 


"Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 


dengan kekuatan." Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dari 
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keputusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian. Kalian tidak akan 
dapat melepaskan diri dari hukum-Nya, dimana saja kalian berada, Dia akan 
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan 
manusia di alam Mahsyar. Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk 
dalam tujuh barisan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorang pun yang sanggup 
pergi, $ abi, Yi 9 "Melainkan dengan kekuatan." "Maksudnya, dengan perintah 
Allah: # EN A3 DG, ANIS TI Gl Ag oa Jd "Pada hari itu 
manusia berkata: 'Kemana tempat dna diri?" Sekali-kali tidak. Tidak ada 
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat kembali." 
(OS. Al-Gtyaamah: 10-12). 


Oleh karena i itu, Allah Ta' ala berfirman: 


NA AE oa BS USG JL "Kapadamu (jin dan manusia) dilepas- 


kan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(darinya). " ‘Ali bin, Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s&s: "Yang 
dimaksud dengan BI, adalah nyala api yang membara." Mengenai firman- 
Nya, $ AM, $ "Cairan tembaga," “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih, 
Sa'id bin Jubair dan Abu Sinan. Ibnu Jarir mengemukakan: "Masyarakat Arab 
menyebut asap dengan sebutan »whas. Dan di antara kata G3! yang diartikan 
sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya'ir: 


Sa Ka 


Ia memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak, 
di mana Allah tidak menjadikan asap padanya 


Mujahid mengemukakan: "Cairan tembaga yang berwarna kuning me- 


nyiram kepala mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah. 


Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari 
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian 
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kalian agar kalian 


kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ SESI le su $ 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?” f 
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Maka, apabila langit telah terbelah dan menjadi merab mawar seperti 
(kilapan) minyak. (QS. 55:37) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (QS. 55:38) Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya. (QS. 55:39) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (QS. 55:40) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (QS. 55:41) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:42) 
Inilah Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. (OS. 
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya. (OS. 55:44) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:45) 


Allah #£ berfirman, $ ea Si b > "Maka apabila langit telah ter- 
belah," pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang ditunjukkan ayat ini, pe- 
nafsiran tersebut juga ditunjukkan oleh ayat-ayat yang semakna dengannya. 





Dan firman-Nya, $ OWULS TN s > “Dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak.” Maksudnya, akan melebur seperti meleburnya perak 
di tempat peleburan, dan berwarna dengan aneka warna seperti aneka warna 
kain celup yang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga 
berwarna kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna itu disebabkan oleh ke- 
adaan yang sangat hebat dan menakutkannya hari Kiamat yang sangat dahsyat. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin “Abdul Malik memberitahu 
kami, “Abdurrahman bin Abi Shahba' memberitahu kami, Nafi' Abu Ghalib 
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, ia bercerita: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
o oi- 2 POE E T E E aa ET. 
(( a a si, Su ag sil Lau) 


Ummat manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat, sedangkan langit me- 
— mercikkan hujan rintik kepada mereka.” 


Al-Jauhari mengatakan: “xl berarti hujan rintik.” Adh-Dhahhak 
menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, $ OKU 33), $ 
"Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak," ia mengatakan: “Yaitu, kulit 
yang disamak berwarna merah." Abul Jauza' berkata: "Yakni, dalam minyak 
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yang jernih." Ibnu Juraij mengemukakan: "Langit menjadi seperti minyak yang 

mencair. Dan itu terjadi ketika ia terkena oleh panasnya Neraka Jahannam. 
Dan firman Allah Ta'ala, 4 a y, yal A33 3 Ja y 3 9 "Pada waktu 

itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. "Hal itu dalam satu keadaan, 

dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya tentang semua 

amal | perbuatan D Allah Ta'ala berfirman: 

TEA PS KS Gatal HI Ur? "Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan 


menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu." (OS. 
Al-Hyr: 92-93). 


D A 


Oleh karena itu, , mengenai firman-Nya: 

$ Ya nil ih 3 JE Y in 9 "Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya," ' Qatadah mengatakan: "Sudah ada pertanyaan, lalu mulut- 
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka 
untuk memberitahukan apa yang dulu pernah mereka kerjakan. Seakan-akan 
hal itu terjadi setelah mereka diperintahkan menuju Neraka. Dan pada saat 
itu mereka tidak lagi ditanya tentang dosa-dosa mereka, tetapi mereka digiring 
menuju Neraka dan kemudian dilemparkan ke dalamnya, sebagaimana yang 
difirmankan-Nya, $ hom o p So $ "Orang-orang yang berdosa di- 
kenal dengan tanda-tandanya." Yakni, dengan alamat-alamat yang tampak pada 
mereka. 


Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: "Mereka dikenal dengan hitamnya 
wajah mereka dan birunya warna mata mereka." Berkenaan dengan hal itu, aku 
(Ibnu Katsir) katakan: "Yang demikian itu sama seperti orang-orang mukmin, 
mereka akan dikenal dengan wajahnya yang putih dan cemerlang (yang tampak) 
dari bekas wudhu'." 


Dan firman-Nya, $ du, AAL 3515 9 "Lalu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka. " Maksudnya, Zabaniyah menyatukan ubun-ubun dan kedua kaki 
orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Neraka. 


Al-A'masy meriwayatkan dari Ibnu “Abbas s&s: "Maka, ubun-ubun 
dan kedua kaki mereka dipegang, lalu dipecahkan seperti dipecahkannya kayu 
bakar di perapian." Adh-Dhahhak berkata: "Ubun-ubun mereka disatukan 
dengan kedua kaki mereka pada satu rantai dari belakang punggung mereka." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Dp = ao ai g~ o6 è “Inilah 
Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. ' Nan inilah 
Neraka yang dahulu kalian dustakan keberadaannya. Sekarang ia sudah hadir 
dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung. Yang demikian itu dikata- 
kan kepada mereka sebagai penghinaan, celaan, sekigos merendahkan mereka. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 ol meam a EN bas 9 "Meraka ber- 
keliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya." 


Maksudnya, terkadang mereka diadzab di Neraka Jahim dan terkadang mereka 
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan a adalah minuman 
yang berwujud seperti tembaga cair yang dapat memutuskan pencernaan dan 
USUS. 


Firman-Nya, $ o —- $ “Air mendidih yang memuncak panasnya,” 
yakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kep anasannya sudah berada pada 
puncaknya yang tidak mungkin disentuh karena panas itu. Dan mengenai 
firman Allah Taala, $ ol eS cs GE Oy Te $ “Meraka berkeliling di antara- 
nya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.” Ibnu ‘Abbas me- 
ngatakan: "Maksudnya, panasnya telah mencapai puncak titik didih." Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
ats-Tsauri, dan as-Suddi. Sedangkan dari al-Qurthubi terdapat riwayat lain, 
$ ols —— $ "Air mendidih yang memuncak panasnya, " yakni hadir. Dan itu 
pula yang menjadi pendapat Ibnu Zaid. Mengingat pemberian hukuman kepada 
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada 
orang-orang yang beriman ini merupakan karunia, rahmat, keadilan, dan 
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya, dan peringatan-Nya kepada mereka 
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan 
dan kemaksiatan dan lain-lain, Dia berfirman seraya mempertanyakan hal itu 
kepada seluruh makhluk-Nya, $ SA ES j Jis sis 2 "Maka, nikmat Rabb-mu 


yang manakah yang kamu dustakan?" 
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Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. (QS. 
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:47) Kedua Surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (QS. 
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:49) Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (QS. 
55:50) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:51) Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan. (OS. 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:53) 
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Ibnu Syaudzab dan “Atha' al-Khurasani mengatakan: “Ayat ini: 

g o a SLS 5, 9 Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-nya ada dua Surga,” diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar.” Ibnu 
Abi Hatim menceritakan dari “Athiyyah bin Qais mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ 065 4, dd AG Cd, $ "Dan bagi orang yang takut akan saat meng- 
hadap Rabb-nya ada dua Surga,” ayat ini turun berkenaan dengan orang yang 
berkata: “Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku,” 
kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah ia mengucapkan 
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke 
Surga. Tetapi yang benar bahwa ayat ini bersifat umum sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya. Allah Ta'ala berfirman: 

g oi y i o i d "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-nya ada dua Surga." Yakni, di hadapan Allah 4& pada hari Kiamat kelak, 
LS A Ad "Dan menahan diri dari mengikuti hawa nafsu." (OS. 
An-Naazi'aat: 40). | 


Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan 
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan 
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai- 
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 455, dari Abu Bakar bin “Abdullah 
bin Qais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah &£ telah bersabda: 
ag a Úy GEST AS a Sg a Sg ST Da Ga Otia )) 


EEE TAESTE PE ET 


"Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas. 
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya- 
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga 'Adn." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya 
kecuali Abu Dawud dari hadits ‘Abdul ‘Aziz. 


Hammad bin Salamah menceritakan dari Tsabit, dari Abu Bakar bin 
Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: "Aku tidak mengetahuinya 
melainkan telah dirafa' dalam firman Allah Ta'ala, 4 o5 4, eah a y Y 
"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga." Dan 
dalam firman-Nya, 4 0E Ges s4? "Dan selain dari dua Surga itu ada dua 
Surga lagi." (OS. Ar-Rahmaan: 62). Dua Surga dari emas bagi para Mugarrabuun 
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya), dan dua Surga dari perak 
bagi Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya 
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia 
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa 
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jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala mempertanyakan kepada | bangsa jin dan manusia dengan balasan 
tersebut, € 0G CT, Ss SS Lo a, A SG d "Dan bagi orang yang 
takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan?" Setelah itu, Allah Ta'ala menyifati kedua 
Surga tersebut, di mana Dia berfirman, $ 015! U,5 > "Kedua Surga itu mem- 
punyai pohon-pohonan dan buah-buahan." Yakni, dahan-dahan yang subur lagi 
indah yang memiliki buah-buahan matang yang sangat menyenangkan. 
(IS Vs si $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" 


IR Up Ta Th T Ih Th A 


D 


Begitu pula “Atha' al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan 
bahwa kata OSYi berarti dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan dengan 
sebagian lainnya. Lebih lanjut “Atha' mengemukakan: "Setiap dahan mem- 
punyai beberapa gerombol buah." 


bol ol ags è "Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata 
air yang mengalir." Yakni, untuk mengairi pohon-pohon dan dahan-dahan, 
sehingga dapat berbuah dengan aneka warnanya. $ otni S Yi sti p 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?" Al-Hasan al- 
Bashri mengungkapkan: "Salah satu (mata air)nya bernama Tasnim dan yang 
lainnya bernama Salsabil." “Athiyyah berkata: “Salah satunya dari air yang 
tidak berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari khamr (arak) yang lezat 
rasanya bagi para peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman, 
boy TSM JS on aed Y "Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam 
buah-buahan yang berpasangan." Yakni, dari seluruh jenis buah-buahan yang 
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka ketahui, 
yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pula terbersit di 
dalam hati manusia. $ oi LX JEY st $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan?" 


Ibnu “Abbas berkata: "Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat 
nanti kecuali nama-namanya saja." Maksudnya, di antara nama-nama buah- 
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan 
kelainan yang sangat mencolok. 
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 
Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (OS. 55:54) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:55) 
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan- 
dangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni- 
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. (OS. 
55:56) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yagut dan marjan. (OS. 55:58) 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:59) 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (OS. 55:60) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:61) 


Allah #£ berfirman, $ :x52 $ "Mereka bertelekan," yakni para penghuni 
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika' di sini adalah berb aring. Ada pula 
yang mengatakan: “Yakni, duduk bersila.” 4 357Z. 15 GW Pi ap de "Diatas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutera." Yakni, kain sutera tebal. Tkrimah, 
adh-Dhahhak Qatadah, dan Abu Imran al-Juni berkata: "Yaitu, sutera yang 
diberi hiasan dengan emas. 


Dengan demikian, Allah Ta'ala telah memberitahukan kemuliaan 
bagian luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan 
peringatan yang bertingkat, dari bawah ke atas. Abu Ishag menceritakan dari 
Hubarrah Ibnu Maryam, dari “Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: "Ini adalah 
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar?" Malik bin Dinar 
mengatakan: "Bagian dalamnya terbuat dari sutera, sedangkan bagian luarnya 
terbuat dari cahaya." 


g o LE LX, Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari 
dekat.” Maksudnya, buah-buahannya itu ada di dekat mereka. Kapan pun mereka 
menghendaki, maka mereka dapat memetiknya dalam keadaan mereka yang 
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: $ 5 Lg h5 $ 
“Buah-buahannya dekat.” (OS. Al-Haaggah: 23). Yakni, tidak menyusahkan 
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang 
sengaja menurunkan diri seraya mendekatkan diri kepadanya. 

SOTK KG, Ns cl 9 "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" Setelah Allah Ta'ala menyebutkan permadani-permadani dan ke- 
agungannya, maka selanjutnya Dia berfirman, $ es ? "Di dalamnya," yakni 
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pada permadani-permadani tersebut, 4 #5 Nú $ "Ada bidadari-bidadari 
yang sopan menundukkan pandangannya." Yakni, menundukkan pandangan 
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun 
yang lebih tampan dari pasangan mereka sendiri di Surga itu. Demikian yang 
dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Oatadah, “Atha' al-Khurasani dan Ibnu Zaid. 
Dan disebutkan pula dalam sebuah riwayat, bahwa salah seorang dari bidadari- 
bidadari itu berkata kepada suaminya: "Demi Allah, aku tidak melihat di dalam 
Surga ini sesuatu yang lebih baik (tampan) darimu. Tidak ada di Surga ini yang 
lebih aku cintai melebihi kecintaanku kepadamu. Segala puji hanya bagi Allah 
yang telah menjadikanmu pasangan untukku dan menjadikan diriku pasangan 
untukmu." 


Ko, Ara < grebs J ; "Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin." Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya 
umurnya. Mereka belum pernah dicampuri oleh seorang pun sebelum pasangan 
mereka sendiri, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me- 
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin mukmin itu akan masuk Surga. 


Artha-ah bin al-Mundzir bercerita, Dhamrah bin Habib pernah ditanya: | 


"Apakah jin itu juga masuk Surga?" Maka ia menjawab: "Ya, dan mereka pun 
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal- 
nya manusia, yang terdiri dari laki-laki dan juga perempuan." 


Dan itulah makna firman Allah Ta'ala: 
GA UK Il es Yi 9 A3 as | Stabat SJ? "Mereka tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan?" 


Setelah itu, Allah Ta'ala mensifatkan, bidadari- bidadari itu kepada kita 
sebagai khithab (lawan bicara), $ Ana SG <S > "Seakan-akan bidadari 
itu permata yagut dan marjan." Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain 
mengatakan: "Yakni, dalam kejernihan permata yaqut dan beningnya marjan." 
Dengan demikian, mereka (para mufassir) telah menjadikan marjan dı dalam 
ayat ini sama dengan Ju-lu' (mutiara). 


Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma'il bin “Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: "Siapakah yang lebih banyak 
berbangga-bangga diri atau berdzikir di Surga nanti, kaum laki-laki atau kaum 
perempuan?" Maka Abu Hurairah berkata: “Bukankah Abul Qasim #£ telah 
bersabda: 
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Ceh ay pi 
"Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti 
bulan pada malam purnama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya 
bintang yang bersinar di langit, yang masing-masing orang dari mereka mem- 


punyai dua orang isteri yang ia melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan 


di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah." 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 
. Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
3 ad 


Ror, 


Sai e Sa, NG 3 DI aa ES Tasya dd Jaa — Saá )) 
it cab dy ga lag SA aa KS a a Pas 
Giai, Kg u ob, ah bagai II op SA Jasa Ia 
Log” dun mon, 0 e 

(G ya E 

"Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian 
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Seandainya seorang wanita dari para penghuni Surga menoleh ke 
bumi, niscaya angin memenuhi antara keduanya dan antara keduanya benar- 


benar bagus, dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih baik 
dari dunia dan seisinya." 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu Ishaq, 
dari Hamid, dari Anas. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0LLLY Y oey TS pd "Tidak ada 


balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). " Maksudnya, tidak ada balasan bagi 


orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirat kelak. Se- 
bagaimana firman Allah 3£: 333 LI gs Grill p "Dan bagi orang-orang 
yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya." (OS. 
Yunus: 26). 


Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagai 
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apa pun, bahwa- 
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se- 
telah itu Allah Ta'ala berfirman, $ 2 LS, Yis s3 $ "Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?” 


Dan di antara yang berkaitan dengan firman Allah Ta'ala: 
$ Or Ky lh SS LS, $ "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
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Rabb-nya ada dua Surga," adalah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 

dan al-Baghawi, dari hadits Abun Nadhr bin Hasyim bin al-Qasim, dari Abu 

Hurairah &5 , di mana ia bercerita: “Rasulullah #£ telah bersabda: 

s aka o SÉ a AN Tahan DL Cd ii di Lag al IG ay) 
(Ld 

‘Barangsiapa yang takut, maka ia akan pergi dan barangsiapa yang pergi, maka 


ia akan sampai di tempat tinggal. Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu 
sangatlah mahal, ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga.” 


Kemudian at-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits tersebut gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Abun Nadhr.” 
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Dan selain dari Surga itu ada dua pa lagi. (QS. 55:62) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:63) Kedua Surga 
itu (terlihat) hijau tua warnanya. (QS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada 
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dua mata air yang memancar. (QS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam- 
macam) buah-buahan dan kurma serta delima. (OS. 55:68) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 55:69) Di dalam Surga- 
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (OS. 
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (OS. 
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. 
(OS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(OS. 55:73) Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin. (OS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta- 
kan? (OS. 55:75) Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani yang indah. (OS. 55:76) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (OS. 55:77) Mahaagung Nama Rabb-mu Yang mem- 
punyai kebesaran dan karunia. (OS. 55:78) 


Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) tingkatan, 
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash 
al-Gur-an. Di mana Allah Ta'ala berfirman, $ 0Es Ay, spp “Dan selain 
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi.” Pembahasannya telah diuraikan sebelum- 
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari 
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak. Dua Surga pertama 
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Mugarrabuun), sedangkan 
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Yamuin. 


Mengenai firman-Nya, $ 0E5 ai » aai $ “Dan selain dari dua Surga 
itu ada dua Surga lagi.” Ibnu “Abbas berkata: “Yakni, berada di bawah kedua- 
nya." Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya, dua Surga lainnya yang 
keutamaannya lebih rendah." Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman, $ SETin $ 
"Kedua Surga itu (terlibat) hijau tua warnanya." Maksudnya, kedua Surga itu 
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah. 


MOS NN NN NT NI DT TNT TN P D TR D A A 


G m 3 


Dan mengenai firman-Nya, $ o -SÙ $ “Kedua Surga itu (kelihatan) 
hijau tua warnanya.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Keduanya tampak hijau tua ke- 
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah." 


$ o $ "Yang memancar.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas «2s: "Artinya, airnya sangat melimpah dan air yang mengalir 
itu lebih kuat daripada air yang memancar." Dan mengenai firman-Nya: 
4 oú è "Yang memancar," adh-Dhahhak berkata: "Keduanya penuh dengan 
air yang terus mengalir dan tidak pernah putus." 

PA Je) GSU Ges p "Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah- 
buahan dan kurma serta delima." Firman Allah Ta'ala, $ ot, j5, 9 "Kurma 
serta delima," ini tidak termasuk dalam bab 'athaf (penyambungan) yang khusus 
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pada yang umum, sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Bukhari dan selainnya. 
Penyebutan kurma dan delima itu secara khusus karena kemuliaannya atas 
buah-buahan lainnya. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ o= Nis teà $ 
"Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik." Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan = adalah kebaikan 
yang sangat banyak lagi indah.” Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah. 
Dan ada pula yang menyatakan: “Kata + merupakan jamak dari kata ss, 
yang berarti wanita shalih yang sangat menawan, berakhlak mulia dan ber- 
wajah cantik.” Demikian yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama. 


é WNES 3 Nb ski ETA $ "Yang cantik-cantik. Maka, nikmat Rabb- 
mu yang manakah yang kamu dustakan?" Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 
SA a N pai yy P (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam rumah.” Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah 
lebih baik daripada bidadari yang ditundukkan padangannya, meskipun se- 
muanya sangat menggiurkan. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ AI — ? "Di dalam tenda- 
tenda," Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar bin ‘Abdillah bin 
Qais, dari ayahnya bahwa Rasulullah #£ telah bersabda: 


Kursi a Of Gi e g SPP ya Kap adi d Ò X) 
« SR ae Ii YAI Op Le 


"Sesungguhnya di Surga terdapat rumah yang terbuat dari mutiara yang mem- 
punyai rungan yang luas, luasnya enam puluh mil," pada setiap sudutnya 
terdapat penghuni (orang mukmin) yang dapat dilihat oleh orang lain, yang 
mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang mukmin." 


II Uh A TN 


Hadits tersebut juga diriwayatkan dari hadits Abu “Imran, dan ia me- 
ngatakan: "Tiga puluh mil." Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Abu Imran. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ SY 3 413 E 5 $ “Mereka tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin.” Penafsiran ayat ini telah di- 
berikan sebelumnya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, € oL—-— $ EE, pa h le sË 3 
"Mereka bertelekan pada bantal-bantal jang hijau dan permadani permadani 
yang indah." “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: "533 
bermakna yang menjadi tempat penyimpanan." Demikian pula yang dikata- 
kan oleh Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, Gatadah, adh-Dhahhak dan lain-lain. 
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? 1 mil — 1,5 km.psat. 


PP LP KP LP LO AD AKP KI KP AKP ABADI AP AKI AI ALI AJ Yan Un Un Ta Un Ta Ta Ih Ta Ih Ta Ta TN 





"4G TA AAL AL AL ALL ALL ALL Le Ba Ta ae Ba Ia Ta Ta Pa ai 





640 | Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 


NN 





In en en XS 55. AR RAHMAAN LES 


Sedangakan al-'Ala' bin Zaid mengatakan: "Sini seperti tempat-tempat 
penyimpanan didekat ranjang yang mudah dijangkau." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ot ce X6, 9 "Dan permadani -permadani 
yang indah." Ibnu “Abbas, Gatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan: 
"Si berarti bantal." Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni, bantal yang paling 
bagus." Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengatakan: "Setiap sesuatu yang 
berharga dani laki-laki dan selainnya menurut masyarakat Arab disebut sebagai 
'abgari." Dan darinya, muncullah sabda Nabi #5 mengenai Umar &5 : 


Amoa pe & Tax TEE 
(BA LAS) et )) 


"Aku tidak pernah melihat seorang jenius yang memperlihatkan keajaiban- 


nya." 

Apa pun ukurannya, maka sifat penghuni dua Surga yang pertama 
lebih tinggi dan lebih luhur daripada sifat yang ada pada dua Surga lainnya. 
Di mana mengenai dua Surga yang pertama, Allah Ta'ala berfirman: 
SAN a Sila GB IE xU 9 “Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari sutera,” di mana Dia menyifati bagian dalam permadani 
dan tidak menyinggung bagian luarnya, dan Dia hanya memuji bagian dalam- 
nya, yang sudah barang tentu bagian luarnya lebih indah. Kemudian Dia 
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan tingkatan 
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril ME ketika 
ja ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di 
antara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya. 
Dan kita memohon kepada Allah al-Kariim al-Wahhaab agar Dia menjadikan 
kita semua termasuk penghuni dua Surga yang pertama. 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ AS, D Su — SEP 
“Mahaagung Nama Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan karunia.” Maksud- 
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehingga tidak boleh didurhakai, 
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, serta berhak disyukuri 
sehingga Dia tidak boleh diingkari, dan Dia juga berhak diingat sehingga tidak 
layak untuk dilupakan. 


Firman-Nya, é ç! 3 yi, D s> $ "Yang mempunyai kebesaran dan 
karunia." Yakni, yang mempunyai keagungan dan kebesaran. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', ia bercerita: “Rasulullah 


A bersabda: | 
(CN Aa >) 
Muliakanlah Allah, maka Allah memberikan ampunan kepada kalian.” 


' Muttafagun 'alaih. 
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Dan dalam hadits yang lain disebutkan: 


Pi Més oÉ 63 mE kemal! s> S a Äi JA? yA ò) ) 


Aor 


(( i dod J dai 


"Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang 
muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang 
membawa al-Qur-an secara tidak berlebih-lebihan padanya dan tidak pula 
terlalu jauh darinya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin “Amir, ia bercerita: 


“Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 

(RESI Ie ga Nala) 
Biasakanlah mengucapkan: 'Dzul Jalaali wal Ikraam" (Yang mempunyai ke- 
besaran dan kemuliaan). 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari hadits “Abdullah 
bin al-Mubarak. 


Dan ucapan Ibnu Mas'ud: Biasakan mengucapkan: 'Yaa Dzal 
Jalaali wal Ikraam (Wahai Rabb Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan). 
Maksudnya adalah terus-menerus, karena BUY! sama dengan SY 


Mengenai masalah tersebut, penulis kta “Makna SBY i ini saling 
berdekatan. Wallaahu a'lam” 


D ID I eID I I IS ISN IS IS IS ISN I IDSN EIS IS IS EISS 


Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat 
juga disebutkan dari hadits ‘Abdullah bin al-Harits, dari ‘Aisyah s , ia ber- 
kata: “Jika Rasulullah 4%% hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah 
shalat- kecuali dengan sekedar membaca: 


o o- r o z 0 - As . Ac z L 
(( PSY JA 3 CS PN Ela s PN Cl e! 


“Ya Allah, Engkau Mahapenyelamat, dari-Mu-lah keselamatan. Mahasuci 
Engkau, wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 


Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu 
wal Minnah. 
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PENGANTAR PENERBIT 


a 2 Ic SIN SÉ IG co 82 ig AI 
Ag al E a Olah sa wo, aJi 38, ca 


S egala puji hanya milik Allah 4, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat 
dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad &, beserta 
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hari Kiamat. 


Al-Hafizh Imaduddin Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir (Ibnu 
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir 
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat- 
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti, ketelitiannya dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Our-an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut 
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di 


seluruh dunia. 


Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab 
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de- 
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia, 
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta'ala melalui manhaj yang lurus 
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih, yaitu penafsiran al- 
Our-an dengan al-Our-an, penafsiran al-Gur-an dengan hadits, dengan merujuk 
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan 
Tabr'in dengan konsep dan kaidah bahasa Arab. 


Hal itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang baik 
dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah Ta'ala yang terkandung 


dalam firman-Nya yang mulia. 


Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan 
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahgig oleh yang mulia DR. Abdullah bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag al-Sheikh. Beliau telah melewati 
masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan 
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menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi 
nama “Lubaabut Tafsiir”. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem- 
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang 
berharga bagı mereka. 


Terjemahan tafsir ini sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama 
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al- -Qur-an yang 
baik dan benar serta menghindari hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang 


tidak dapat dijadikan hujjah. 


Nilai lebih lainnya yang dimiliki terjemahan tafsir ıni adalah pemahaman- 
nya yang lurus terutama dalam masalah “aqidah, sehingga para pembaca dapat 
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir 
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan 
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dari penulis, penerjemah, 
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki 
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush 
Shalih ridhwaanullaah alaihim ajma'iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari 
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi'i, terutama dalam 
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat di adikan 
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa. 


Terjemahan “Lubaabut Tafsir” yang ada di hadapan sada ini me- 
rupakan jilid terakhir cetakan pertama dari delapan jilid yang kami terbitkan. 
Semoga ini dapat memudahkan kaum muslimin untuk memahami Islam 
sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan dijadikan sebagai dasar keilmuan 
terutama di kalangan pesantren, akademis, para cendikiawan, para da'1 dan 
para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya terjemahan tafsir ini diharapkan 
dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang ada. Insya Allah. 


Semoga upaya ini mendapat ridha Allah #£, serta menjadi pemberat 
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang 
terkait, pada hari yang tiada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka 
yang datang kepada Allah $ dengan hati yang bersih. 
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AL - WAAOPAH 


( Hari Kiamat ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-56 : 96 ayat 


Cat 
è 
P 


moe Av E a 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Abu Ishaq menceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas s&s, 1a ber- 
kata bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau telah 
beruban.” Maka beliau % bersabda: 

(CIE aad y OS Pj DA yel TN IA EA) 
“Aku telah dijadikan beruban oleh surat Huud, al-Waagi'ah, al-Mursalaat, 


'Amma Yatasaa-aluun, dan Idzasy Syamsu Kuwwirat.” 


y’ 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 1a mengata- 
kan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 


“Abdullah bin Wahb meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


(CA sg Da 2 JS ASN 3 yoo f P )) 


‘Barangsiapa membaca surat al-Waaqi'ah setiap malam, maka 1a tidak akan 
ditimpa kesusahan untuk selamanya. ”* 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami’ (no. 5773). 
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Abu Zhabiyyah pun tidak pernah meninggalkannya. Demikian pula 
yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Ibnu Mas'ud. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak bin Harb, di mana ia pernah 
mendengar Jabir bin Samurah bercerita: "Rasulullah #£ senantiasa mengerja- 
kan shalat seperti shalat yang kalian kerjakan sekarang ini, tetapi beliau me- 
ringankannya. Shalat beliau itu lebih ringan daripada shalat kalian. Dan beliau 
membaca surat al-Waaqi'ah dan surat-surat sejenisnya pada shalat Shubuh." 
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Apabila terjadi hari Kiamat, (OS. 56:1) terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (OS. 56:2) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain), (OS. 56:3) apabila bumi digoncang- 
kan sedahsyat-dahsyatnya, (OS. 56:4) dan gunung-gunung dihancurluluh- 
kan sehancur-hancurnya, (OS. 56:5) maka jadilah ia debu yang beterbangan, 
(OS. 56:6) dan kamu menjadi tiga golongan. (OS. 56:7) Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. (OS. 56:8) Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (OS. 56:9) Dan orang-orang 
yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga). 

(OS. 56:10) Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). (OS. 

56:11) Berada dalam Surga-Surga kenikmatan. (OS. 56:12) 


F 


Al-Waaqi'ah adalah salah satu nama hari Kiamat. Disebut demikian 
karena hari Kiamat itu pasti terjadi dan pasti ada. Sebagaimana yang difirman- 
kan-Nya: $ aa s ia $ "Maka pada hari itu terjadilah al-Waaqi'ah (bari 
Kiamat)." (@S. Al-Haaggah: 15). 
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Tafsir Ibnu K: 


56. AL WAAQI'AH ag OOA 





Dan firman Allah Ta'ala, 4 5555 G8) mp “Terjadinya Kiamat itu 
tidak dapat didustakan (disangkal). “Maksudnya, jika Allah sudah menghendaki 
kejadiannya, maka tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan dan 
menolaknya. Dan makna &:5 sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ka'ab: “Yakni, sudah pasti terjadi.” Qatadah mengungkapkan: “Tidak ada 
pengecualian, penolakan, dan pengulangan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Kata 
L5SV berkedudukan sebagai mashdar, seperti kata ai dan gl.” 


Dan firman-Nya, $ Ha aa Y “(Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain).” Maksudnya, merendahkan 
beberapa kaum ke bagian yang paling bawah sampai ke Neraka Jahim, meski- 
pun mereka dahulu ketika di dunia adalah orang-orang yang berkedudukan 
tinggi dan terhormat. Dan meninggikan kaum lainnya setinggi-tingginya 
sampai ke Surga Na'im yang kekal abadi, meskipun mereka dahulu ketika di 
dunia adalah orang yang rendah. Demikianlah yang disampaikan oleh al-Hasan, 
Qatadah dan lain-lain. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ &, PN BI "Apabila bumi 
diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya." Maksudnya, digerakkan sekencang- 
kencangnya sehingga menjadi goncang, baik luas maupun panjangnya. Oleh 
karena itu, Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, | dan beberapa ulama lainnya 
berkata tentang firman-Nya, 4, SN 3 ISI $ "Apabila bumi diguncang: 
kan sedahsyat-dahsyatnya," yaitu jika bumi goncang sedahsyat-dahsyatnya. 


Dan firman-Nya, $ ee cd, $ "Dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sebancur-hancurnya." Maksudnya, diremukkan seremuk- 
remuknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Ikrimah, Qatadah, dan lain-lain. Dan Ibnu Ziad mengungkapkan: “Gunung- 
gunung menjadi seperti apa yang difirmankan Allah I: $ We— Sd 
Tumpukan pasir yang beterbangan.' (OS. Al-Muzzammil: 14). < 


Firman Allah Ta'ala, $ Ha AG $ “Maka, jadilah dia debu yang 
beterbangan.” Abu Ishag menceritakan dari al-Harits, dari “Ali &s : “Yakni, 
seperti debu-debu yang dihamburkan, naik dan kemudian hilang, tidak ada 
sedikit pun yang tersisa darinya.” ‘Ikrimah mengemukakan: “w berarti se- 
suatu yang diterbangkan dan dihamburkan oleh angin.’ 


Mengenai firman-Nya, $ KA Ta DAS $ "Maka, jadilah dia debu yang 
beterbangan. " Qatadah berkata: "Seperti pohon kering yang diporakporanda- 
kan oleh angin." Ayat ini seperti yang semisalnya menunjukkan akan hilang- 
nya gunung-gunung dari tempatnya masing-masing, lenyap, dan porakporanda. 
Dan itu berlangsung bagai kapas yang diterpa angin. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ly S ,? "Dan kamu 
menjadi tiga golongan." Yakni pada hari Kiamat, manusia akan terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu, satu golongan berada di sebelah kanan 'Arsy, mereka itulah 
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orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kanan, buku catatan 
amal perbuatan mereka diberikan dengan tangan kanan mereka, dan mereka 


akan di bawa ke sebelah kanan pula. 


As-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah para penghuni Surga." 


Dan golongan lainnya berada di sebelah kiri 'Arsy, mereka itulah 
orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kiri, dan akan di- 
berikan buku catatan amal perbuatan mereka pada tangan kiri, dan mereka 
akan di bawa ke sebelah kiri. Mereka itu adalah para penghuni Neraka secara 


umum -semoga Allah melindungi kita dari perbuatan mereka-. 


Adapun golongan yang paling dulu sampai di hadapan Allah 3&, mereka 
inilah yang paling khusus, lebih terhormat, dan lebih dekat daripada orang- 
orang yang berada di sebelah kanan yang merupakan pemuka mereka semua, 
di antara mereka adalah para Rasul, para Nabi, orang-orang yang benar (ash- 
shuddiiguun), dan para Syuhada' yang jumlahnya lebih sedikit dari Ash-haabul 
Yamun. 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
ae A ea 

Go 
"Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kini tersebut. Dan orang-orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga)" Demikianlah Allah 
telah membagi ummat manusia menjadi tiga bagian di akhir surat pada saat 
mereka dihadirkan. Demikian Allah menyebutkan mereka dalam firman- 
Nya ini: 
AGE Tata in) La Kad A SN AI Eh SP 
AYLA os, 
"Kemudian, kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 


ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah," dan ayat seterus- 
nya. (OS. Faathur: 32). 


Hal itu menurut salah satu dari dua pendapat mengenai orang yang 
menzhalimi dirinya sendiri, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 
Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu ‘Abbas «s mengenai firman-Nya, 
E E ll ES, $ "Dan kamu menjadi tiga golongan," ia mengatakan: “Dan 
itulah yang terdapat dalam surat Faathir: 


A 
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Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
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Tafsir Ibnu K: 


antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” (OS. Faathur: 32). 


Yazid ar-Raggasyi menceritakan: “Aku pernah Da a kepada 
Ibnu “Abbas wis mengenai firman Allah Ta'ala, $ 296 &-! 3 as 3% Dan kamu 


menjadi tiga golongan,” ia mengatakan: “Yakni, menjadi tiga macam.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah s , dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 


AR ER aa A Ne nenen nee Tea aa el OR UG Aa Tana 

—: JÖ a a NI Pa pg Ml JB SI ORI oa Og A5 )) 
o P o pa D Sapa, Pe AA 3 ag Da 

(( eg SS pil la y oi ow la ogi Pu Aas ISI omi 
““Tahukah kalian, siapakah orang-orang yang paling dulu sampai kepada 
naungan Allah pada hari Kiamat kelak?” Para Sahabat menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.' Beliau menjawab: Yaitu orang-orang yang 
jika diberi kebenaran, mereka segera menyambutnya, dan jika mencarinya, 


maka mereka akan berusaha sekuat tenaga, serta mereka memberikan ke- 
putusan kepada ummat manusia seperti keputusan untuk diri mereka sendiri.” 


Mengenai firman-Nya, $ © Sa 6 a $ "Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga)," Muhammad 
bin Ka'ab dan Abu Harzah Ya'qub bin Mujahid mengatakan: "Mereka itulah 
para Nabi 2X." Sedangkan as-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah 
Ahlu Tlliyyin (orang-orang yang berada di Illiyyun)." Masih mengenai firman- 


Nya, $ 6 PASI Ok idla $ "Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, 


merekalah yang paling 2 dulu (masuk Surga)" a-Hasan dan Qatadah mengemuka- 
kan: "Yakni, dari setiap ummat." Al-Auza'1 menceritakan dari “Utsman bin 
Abi Saudah, bahwa ia pernah membaca ayat ini, $ 0, ea i 0 Pa 0 TAN R; 
"Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk Surga), mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah)," kemudian 
ia mengatakan: "Yakni, orang-orang yang pertama kali pergi ke masjid dan 
orang-orang yang pertama kali pergi (berjuang) di jalan Allah." Semua pen- 
dapat dan ungkapan di atas adalah shahih, karena yang dimaksud dengan as- 
saabiguun adalah orang-orang yang bersegera untuk berbuat kebaikan seperti 
yang telah diperintahkan kepada mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
$ Pe Al Casa G e ii Sa ea PIR diaa "Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi, " (QS. Ali Imran: 133). 


Dan Allah Ta'ala j juga berfirman: 


SAN AN PAS Wp, La JAS M9 "Berlomba-lombalah 
kamu kepada (mendapat) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi." (QS. Al-Hadiid: 21). 
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Oleh karena itu, barangsiapa di dunia ini yang berlomba-lomba menuju 
kebaikan, maka di akhirat kelak ia termasuk orang-orang yang paling dulu 
mendapatkan kemuliaan, karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan: 
sebanyak engkau berhutang, sebanyak itu pula dibayarkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ 3 ct ena a i "Mereka itulah orang 
yang didekatkan (kepada Allah). Berada dalam Surga kenikmatan. " 


A Fear y 2 a g osy MTA 
Kpop ya de | 9 Sat aa A Aa ab 
LL - Ah ea LL LAN, 
Dae on, FA aa © < a Lean C+) 


at Agre 


ei PAR 





14) 
OA Lp r Gi 
WE G IE J 
PEW LS 1 Aror 
Gla 2 Ü plaa 


Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, (OS. 56:13) dan se- 
golongan kecil dari orang-orang yang kemudian. (OS. 56:14) Mereka berada 
di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata, (OS. 56:15) seraya ber- 
telekan di atasnya berhadap-hadapan. (OS. 56:16) Mereka dikelilingi oleh 
anak-anak muda yang tetap muda. (OS. 56:17) Dengan membawa gelas, 
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari mata air yang 
mengalir, (QS. 56:18) mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 
(OS. 56:19) dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, (OS. 56:20) dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (OS. 56:21) Dan (di dalam 
Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, (OS. 56:22) laksana 
mutiara yang tersimpan baik. (OS. 56:23) Sebagai balasan bagi apa yang 
telah mereka kerjakan. (OS. 56:24) Mereka tidak mendengar di dalamnya 
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
(OS. 56:25) akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. (OS. 56:26) 
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56. AL WAAQI'AH DID 


Allah 4# berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang 
paling dulu masuk Surga dan didekatkan kepada-Nya, bahwa mereka adalah 
sekelompok besar dari orang-orang terdahulu dan sebagian kecil dari orang- 
orang yang hidup terakhir. Para ulama telah berbeda pendapat tentang maksud 
firman Allah Ta'ala, »—3 Ñi dang :—>Yi. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan 7, ,Y! adalah ummat-ummat terdahulu, dan ¿x —>YI adalah 
ummat yang ada sekarang ini. Demikian riwayat dari Mujahid dan al-Hasan 
al-Bashri. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya, dan itu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Banyak jalan hadits yang disebutkan ber- 
kenaan dengan sabda Rasulullah #55: 


HA (KAN JI DPO PN Sl) 


"Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga," dan hadits selanjutnya." 


Hadits ini dimasukkan dalam bab Sifat Surga. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. 


Dan apa yang menjadi pilihan Ibnu Jarir di sini masih perlu dipertanya- 
kan, bahkan termasuk pendapat yang lemah, karena ummat ini merupakan 
ummat yang paling baik seperti yang ditegaskan melalui nash al-Our-an, se- 
hingga sangat jauh sekali jika yang dimaksud dengan orang-orang yang di- 
dekatkan oleh Allah itu sebagian besar bukan dari ummat Muhammad ini. 
Kecuali jika yang dimaksudkan itu adalah perbandingan antara ummat ter- 
dahulu dengan ummat ini. Yang jelas, bahwa orang-orang yang didekatkan 
dari ummat ini lebih banyak daripada dari ummat-ummat sebelumnya. 


Wallaahu a'lam. 


Pendapat kedua mengenai hal tersebut di atas adalah yang lebih rajih 
(kuat), bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, $ —— NG R: 
"Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu." Yakni, generasi pertama 
dari ummat ini. Dan firman-Nya, gaa Ii aa Ws, "Dan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian, " adalah dari kalangan ummat ini juga. 


Ea a AN 1: "Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu. Dan segolongan kecil dari orang-orang yang dahulu." Menurut al- 
Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa semua itu berasal dari ummat ini. Tidak diragu- 
kan lagi bahwa orang-orang pertama dari suatu ummat selalu lebih baik dari- 
pada orang-orang yang terakhir dari ummat yang sama. Dengan demikian, 
ayat tersebut bersifat umum, meliputi seluruh ummat, yang masing-masing 
ummat mempunyai kedudukan tersendiri. Oleh karena itu, telah ditegaskan 


! Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta at-Tirmidzi dengan tambahan dan 
pengurangan. Dan hadits secara lengkap akan kami kemukakan dalam pembahasan selanjut- 
nya pada ayat 40 dari surat yang sama. 


D 
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dalam kitab-kitab Shahih dan kitab-kitab lainnya, bahwa Rasulullah #5 telah 

bersabda: | 
CE IA 

"Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian kurun setelahnya, dan ke- 


mudian kurun setelahnya," sampai hadits selengkapnya.” 
Selain itu, Rasulullah #5 juga bersabda: 


OA 0 Go MATI ISA AN TS q e sfo EEIN P 

a KIRA Sea Ar a JI) 
(BE P3 

"Masih akan terus ada sekelompok orang dari ummatku yang menegakkan 


kebenaran, mereka tidak akan dicelakakan oleh orang yang menghinakan 
mereka dan tidak juga orang yang menentang mereka sampai hari Kiamat." 


Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 
Neo” Koe in era ye 
(“BIS By ISA pal Ie i )) 
“Sehingga datang perintah Allah (hari Kiamat), sedang mereka (tetap) dalam 
keadaan seperti itu.” | 


Maksudnya, ummat ini lebih mulia daripada ummat-ummat lain, dan 
orang-orang yang didekatkan dari kalangan ummat imi lebih banyak dibanding 
dari kalangan ummat-ummat yang lain. Dan mereka lebih tinggi kedudukan- 
nya karena kemuliaan agama dan keagungan Nabi-Nya. Oleh karena itu, 
ditegaskan dalam hadits mutawatir dari Rasulullah #£, di mana beliau mem- 
beritahukan bahwa di dalam ummat ini terdapat tujuh puluh ribu orang yang 
masuk Surga tanpa hisab. Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 


(ABI Tram AH IS 2) 
"Bersama setiap seribu orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 


Dan dalam lafazh yang lain lagi disebutkan: 


(MI Ogan PENIS 3) 
"Bersama setiap orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ #7254 )— . £? "Mereka berada di atas 
dipan yang bertahtakan emas dan permata." Ibnu “Abbas mengatakan: "Yakni 


“HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah. 
? Muttafag 'alaih. 








8 


Tafsir Ibnu Katsir Ju 





yang ditenun dengan emas." Demikain pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Zaid bin Aslam, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain- 


lain. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ bb GIE 155 9 “Seraya bertelekan di 
atasnya berhadap-hadapan.” Maksudnya, wajah mereka masing-masing, saling 
berhadapan, tidak ada satu pun yang membelakangi. $ ù Peras kip He h; è 
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda.” Yakni, hanya dalam 
satu sifat saja, tidak sombong karena tidak menjadi beruban, dan tidak pula 
berubah. $ cni o AG s si a “Dengan membawa gelas, cerek dan sloki 
(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir. ” Yang dimaksud 
dengan ASI adalah gelas, suatu perkakas yang tidak mempunyai pegangan 
dan tidak juga tempat keluarnya air (seperti yang ada pada cerek). Sedang 
GI adalah yang mempunyai keduanya. Dan benda itu diisi dengan khamr 
dari air yang mengalir, tidak dari wadah-wadah yang akan habis dan kosong, 
tetapi dari mata air-mata air yang mengalir. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ © 5 HI 3 08X Y$ "Mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk." Maksudnya, kepala mereka tidak 
menjadi pusing dan akal pikiran mereka juga tidak menjadi kacau, bahkan 
semuanya dalam kondisi stabil dan normal meskipun disertai dengan ke- 
nikmatan yang menyenangkan serta kelezatan yang sangat memuaskan. Adh- 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Di dalam minuman 
khamr itu terdapat empat hal, yakni mabuk, pusing, muntah dan kencing. 


Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan membersihkannya 
dari unsur-unsur tersebut." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ o is C 2b 5) 0S 5 RSU, P "Dan 
buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan daging burung dari apa yang mereka 
inginkan." Maksudnya, anak-anak muda itu mengelilingi mereka dengan mem- 
bawa buah-buahan yang mereka inginkan. Dan ayat ini menunjukkan diboleh- 
kannya memakan buah-buahan dengan cara memilihnya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 0x55 CG b ed, > "Dan daging burung 
dari apa yang mereka inginkan." Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, ia 


berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
Cu AI JS Td pb ON) 


Sesungguhnya burung Surga seperti unta yang berkeliaran di pepohonan 
Surga. 


Kemudian Abu Bakar berkata: “Ya Rasululah, sesungguhnya burung 
seperti itu sungguh sangat lezat.” Rasulullah #£ menjawab: "Memakannya 
lebih nikmat darinya -beliau mengucapkannya tiga kali-. Dan sesungguhnya 
aku sangat berharap engkau termasuk orang yang memakannya.” Demikian 
hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 0, SAN Pr JEK $e sY "Dan (di 
dalam Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli. Laksana mutiara 
yang tersimpan baik." Sebagian ulama membaca dengan rafa' (memberi harakat 
dhammah), dengan arti, mereka di dalamnya memperoleh bidadari. Sedang- 
kan bacaan dengan harakat kasrah mencakup dua makna, salah satunya, i'rab 
Ta kata seb elumnya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
$ Aa BE La sr pl, p "Dan usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki." (OS. Al-Maa-idah: 6). 


Dan kemungkinan kedua adalah dikelilingi oleh anak-anak muda yang 
tetap muda, di atas mereka terdapat bidadari. Tetapi hal itu terbatas di istana 
saja dan tidak di antara sebagian dengan sebagian lainnya. Bahkan di dalam 


rumah, mereka dikelilingi oleh pelayan -pelayan disertai dengan para bidadari. 
Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ o A PA IE $ "Laksana 
mutiara yang tersimpan baik." Maksudnya, seolah-olah mereka itu seperti 
mutiara yang masih basah karena warna putih dan beningnya. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surat ash-Shaaffaat sebelumnya: 4 0S Yai SAS) 

"Seolah-olah mereka itu putih telur yang tersimpan." (OS. Ash-Shaaffaat: 49). 


Dan telah dipaparkan pula sifat mereka itu dalam surat ar-Rahmaan. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ © E DES a "Sebagai 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan." Maksudnya, apa yang telah Kami 
karuniakan kepada mereka adalah balasan bagi mereka, sebagai imbalan bagi 
mereka atas amal baik yang pernah mereka kerjakan. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GUS CS Sa SI CSE Y, A Ga oeus YP "Mereka tidak mendengar di dalam- 
nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataaan yang menimbulkan dosa. 
Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam." Maksudnya, di Surga mereka 
tidak mendengar ucapan sia-sia yang tidak membawa manfaat dan tidak pula 
mengandung makna, atau hanya mengandung makna yang rendah dan hina. 
Sebagaimana yang telah difirmankan-Nya dalam ayat lain: $ LEY 43 Kata YP 
"Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna." (OS. Al- 

Ghaasyiyah: 11). 


4 CE Y5 > "Dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa. Yakni, 
tidak pula ucapan yang mengandung keburukan. $ UN USA S3 Y $ "Akan 
tetapi mereka mendengar ucapan salam." Maksudnya, kecuali ucapan salam 
yang diucapkan oleh sebagian atas sebagian lainnya. Sebagaimana yang di- 
firmankan oleh Allah &&: $ D. G3 45 $ "Penghormatan mereka di dalam- 
nya adalah salam." (QS. Yunus: 10). 


Dan ucapan mereka juga terbebas dan jauh dari kesia-siaan dan dosa. 








a23 A3 LI LA AK SAS AKSI AI Sa Sa aa “an Tn T T 2 “7 
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| PPA sa © ae jbs G pat ii; 
raana L Se GÒ DS 


TA IS AM 3 A ceai i i Ei Gordi AAN, 


Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. (OS. 56:27) 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, (OS. 56:28) dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), (OS. 56:29) dan naungan yang ter- 
bentang luas, (OS. 56:30) dan air yang tercurah, (9S. 56:31) dan buah- 
buahan yang banyak. (OS. 56:32) Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, (OS. 56:33) dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
(OS. 56:34) Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (OS. 56:35) dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
(OS. 56:36) penuh cinta lagi sebaya umurnya, (OS. 56:37) (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan, (OS. 56:38) (yaitu) segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu, (OS. 56:39) dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian. (QS. 56:40) 


Setelah Allah & menceritakan tempat kembali orang-orang terdahulu, 
yakni orang-orang yang mendekatkan diri, maka Dia menjelaskan keadaan 
Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang termasuk golongan kanan), yang mereka 
adalah orang-orang yang suka berbuat baik, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Maimun bin Mihran, bahwa kedudukan Ash-haabul Yamiin itu berada di 
bawah orang-orang 7 mendekatkan diri kepada-Nya. Di mana Dia telah 
berfirman, $ osdi MEN oa Ae, $ "Dan golongan kanan, alangkah 
bahagianya golongan kanan itu." Maksudnya, keadaan yang mereka alami dan 
tempat kemb ali mereka. Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal itu seraya 
berfirman, $ > yass y p "Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri." 
Ibnu “Abbas, Ikrimah, Mujahid, Abul Ahwash, Qasamah bin Zuhair, as-Safar 
bin Qais, al-Hasan, Qatadah, ‘Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah, 
dan lain-lain mengatakan: "Yaitu pohon yang tidak berduri." Dan dari Ibnu 
‘Abbas: “Yakni, pohon yang dipenuhi dengan buah-buahan.” 


2 4G 
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Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara 
ketika di dunia mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di 
akhirat pohon bidara itu mempunyai banyak buah dan tidak berduri. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ > pa b, $ "Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya). " zJ) adalah a sn yang terdapat di daerah 
Hijaz. Bentuk mufrad (tunggal)nya adalah i, yang ia adalah pohon yang 
banyak durinya. Dan mengenai hal ini, Ibnu Jarir telah mengungkapkan dalam 


sebuah sya'ir: | 
Sd da a Yi) gih aa 


Petunjuknya memberitahukan kabar gembira kepadanya seraya ber- 
kata, 
besok kalian akan melihat pohon pisang dan gunung-gunung 


Mengenai firman-Nya, 4 > p24 $, Mujahid mengatakan: "Yakni, buah- 
nya bersusun-susun." As-Suddi mengungkapkan: “ 5 hai berarti terikat.” Dan 
Ibnu “Abbas mengungkapkan: "Pohon ini menyerupai pohon thalh di dunia, 
tetapi pohon tersebut mempunyai buah yang lebih manis dari madu." Al- 


Jauhari mengatakan: "Menurut bahasa, kata Jb! berarti allah, " Wallaahu a'lam 


Masih mengenai firman Allah Ta'ala, $ > pań ab ,$ "Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya)," Ibnu Jarir mempunyai pendapat lain, di mana 
1a mengatakan: “Kata itu bermakna pisang.” Ia menceritakan bahwa hal yang 
sama juga telah diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Abu Hurairah, al-Hasan, 
Ikrimah, Gasamah bin Zuhair, Qatadah dan Abu Harzah. Hal itu juga di- 
katakan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid. Dan ia menambahkan: "Penduduk 
Yaman menyebutnya sebagai pisang." Dan Ibnu Jarir tidak menceritakan 
pendapat lain selain pendapat tersebut. 


Ia Ka CP AD AD AD AP AP AP AF EF EF AF EF EF AS AD AI GS AD GS A 


DPR D D DN TN DN DN TN AN DN TN AN TN TN A Ca, TI 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 5,3. pa $ "Dan naungan yang terbentang 
Inas. " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &s yang disampai- 
kan kepada Nabi #£, beliau bersabda: 


sá bp i qabi Y p Ku G LA Yani Ka Ii A 
(KP 


"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat sebatang pohon, (jika) orang yang 
berkendaraan berjalan di bawahnya selama seratus tahun, ia tetap berada di 
bawah naungannya dan tidak pernah berhasil menaklukkannya. Jika kalian 
berkehendak, bacalah: ‘Dan naungan yang terbentang luas.” (HR. Muslim 
dan at-Tirmidzi). 


Hadits tersebut telah tetap dari Rasulullah 4, bahkan derai atnya 
mutawatir, keshahihannya sudah pasti menurut para ahli hadits yang sangat 
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kritis. Yang demikian itu karena banyaknya jalan dan kuatnya sanad serta 
ketsigahan para rijalnya. Dan mengenai firman Allah Ta'ala ini, $ » ix Te. 38 
"Dan naungan yang terbentang luas," adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah 
mengatakan: “Naungan itu tidak terputus, di dalamnya tidak terdapat matahari, 
tidak panas seperti sebelum terbitnya fajar.” Ibnu Mas'ud berkata: “Surga itu 
tidak terang, tetapi seperti waktu antara terbit fajar sampai terbitnya matahan.” 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ — Kp "Dan air yang tercurah. " 
Ats-Tsauri mengatakan: "Yakni, air yang mengalir tidak pada salurannya." 
Dan pembahasan masalah ini telah diuraikan sebelumnya pada saat menafsir- 
kan firman Allah Ta'ala: $ suka PU ama Jet Qè $ "Di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tidak berubah rasa dan aromanya." (OS. Muhammad: 15). 


Sehingga tidak perlu diulangi lagi dalam kesempatan sekarang ini. 


Firman Allah Ta'ala, $ &, LV, BBS Y 355 GS, "Dan buah- 
buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang meng: 
ambilnya." Maksudnya, di sisi mereka terdapat banyak buah-buahan yang 
beraneka ragam warnanya, yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah di- 
dengar telinga, dan tidak pula pernah terbersit di dalam hati manusia. Dan 
dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dalam penyebutan masalah Sidratul 
Muntaha: "Ternyata daun-daunnya itu seperti telinga gajah dan buah pohon 
bidaranya seperti tempayan yang sangat indah." 


© Masih di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari hadits Malik, dari 
Zaid, dari “Atha' bin Yasar, dari Ibnu “Abbas, ia bercerita: "Pernah (suatu kali) 
terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah #£ mengerjakan shalat dan orang- 
orang mengerjakan shalat bersama beliau. Beliau menjelaskan tentang shalat. 
Mengenai hal itu, mereka mengatakan: "Ya Rasulullah, kami melihatmu meng- 
ambil sesuatu dari tempatmu ini, kemudian kami melihatmu tertahan?!" Beliau 
menjawab: 'Sesungguhnya aku telah melihat Surga, lalu aku mengambil se- 
tandan buah darinya. Seandainya saja aku mengambilnya, pasti kalian akan 
terus memakannya sepanjang sisa umur dunia ini.'" 


Dan firman Allah Ta'ala, § & 5 Y, & ba YP “Yang tidak berhenti 
(buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya.” Maksudnya, tidak akan ber- 
henti karena datang musim dingin dan musim panas, bahkan tersedia untuk 
dimakan sepanjang masa. Kapanpun mereka inginkan, maka mereka akan 
mendapatkannya. Tidak ada sesuatu pun yang menahan mereka dari ketentuan 
yang telah digariskan oleh Allah bagi mereka. Qatadah mengemukakan: 
"Tidak ada yang menghalangi mereka untuk mengambilnya, baik itu pagar 
maupun duri dan tidak juga jarak yang jauh. Dan telah dikemukakan dalam 
hadits, jika seseorang mengambil buah, maka tempatnya akan diganti oleh 
buah yang lain." 


Firman-Nya lebih lanjut, $ & SA H3 9 Dan kasur-kasur yang tebal lagi 
empuk.” Yakni tinggi, dapat dijadikan tempat tidur dan sangat menyenangkan. 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
bell AL UN a A “Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka Pbidadari: bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan.” Dhamir dalam ayat ini berlaku untuk yang 
tidak disebut, tetapi ketika redaksi ayat memberikan indikasi, yaitu cerita 
tentang kasur-kasur itu, menunjukkan kepada adanya wanita-wanita yang 
berbaring di atasnya, maka cukuplah dengan menyebutkan kasur untuk me- 
wakili keberadaan mereka, dan dhamir kembali kepada mereka. Sebagaimana 


yang difirmankan Allah Ta'ala: 

EPSA AB sa ca ab a 
$ Ah, 

"Ingatlah ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang pada waktu 

berhenti dan cepat waktu berlari pada sore. Maka ia berkata: Sesungguhnya aku 

menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai meng- 


ingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pandangan." (OS. Shaad: 31-32). 
Maksudnya adalah matahari. 


Demikian menurut pendapat para ahli tafsir. Dan Abu ‘Ubaidah me- 
nyebutkan bahwa mereka itu adalah orangorang yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, $ oi $ MD JS ie s? "Dan (di dalam Surga itu) 
ada bidadari-bidadari yang bermata jeli. Laksana mutiara yang tersimpan baik." 
Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, $ tAttul Lp “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan mereka (bidadari-bidadari).” Maksudnya, Kami telah me- 
nyiapkan mereka pada penciptaan yang lain setelah mereka, setelah sebelumnya 
mereka berada dalam keadaan lemah dan matanya mengeluarkan kotoran, 
mereka menjadi gadis-gadis. Dari seorang janda berubah menjadi gadis dan 
perawan yang memperlihatkan perasaan cinta kepada suaminya dengan rayuan, 
kecantikan dan kemolekan. 


Sebagian mereka mengatakan: "Yakni, mereka merupakan wanita- 
wanita perawan yang genit." “Abd bin Hamid bercerita, Mush'ab bin Migdam 
memberitahu kami, Mubarak bin Fudhalah memberitahu kami, dari al-Hasan, 
ia bercerita bahwa ada seorang wanita tua yang datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia memasukkanku ke Surga." Beliau 
menjawab: "Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya Surga itu tidak dimasuki oleh 
orang tua." Maka wanita itu berpaling dan menangis. Kemudian para Sahabat 
memberitahunya bahwa 1a tidak akan memasuki Surga dalam keadaan tua, 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, $ WS Ailas sa SAS Tj $ 
"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. 
Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan." Demikianlah hadits yang di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab asy-Syamaa-il dari “Abd bin Hamid. 


In, Ta Ta Ta Ta Ta Ta “Ia Ta “Ta TN DN “ha “3 Ta YI AD AD AD GI AD AD AD GI AI AI GI AGI GI GS AY AS AS A -” 
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Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Anas &5 , 1a bercerita: 
“Rasulullah &£ bersabda: 


Gila AN Spa 5 (li SIN PNS US 8 Si 2 Apa dar) 
EE EO: 


‘Di Surga, orang mukmin laki-laki akan diberi kekuatan ini dan ini terhadap 
wanita.” Lalu kutanyakan: “Ya Rasulullah, apakah ia akan mampu melakukan 
itu?” Beliau menjawab: Ta diberi kekuatan seratus (kali lipat). 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu 
Dawud, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih gharib. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ &,— $ “Penuh cinta,” Sa'id bin Jubair 
menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Yakni, wanita-wanita yang sangat mencintai 
suaminya. ” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu ‘Abbas: “~ A berarti wanita- 
wanita yang sangat menyayangi dan selalu merindukan suaminya, dan suami- 
nya pun demikian terhadap mereka." 


Sedangkan firman-Nya, $ UI ? “Sebaya umurnya,” adh-Dhahhak men- 
ceritakan dari Ibnu “Abbas: "Yakni umurnya sama, 33 tahun." Mujahid me- 
ngatakan: "4 A berarti seimbang." Dan dalam sebuah riwayat darinya: “US 
berarti setara.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ oil ASN 8 “(Kami ciptakan mereka) 

untuk golongan kanan.” Maksudnya, mereka itu diciptakan bagi golongan 
kanan, atau mereka disediakan untuk golongan kanan, atau mereka dinikah- 
kan dengan golongan kanan. Yang jelas bahwa hal tersebut berkaitan erat 
dengan firman Allah Ta'ala: 
É oel T A Len a “Aa EN, SA Ú 8 "Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka dadar bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan. " Dan perkiraan maknanya adalah bahwa Kami 
(Allah) ciptakan mereka bagi golongan kanan. Dan itulah yang dikemukakan 
oleh Ibnu Jarir. 


Diriwayatkan dari Abu Sulaiman ad-Darani 445, ia bercerita: “Aku 
pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, lalu aku duduk berdo'a dan 
cuacanya sangat dingin, sehingga aku berdo'a hanya dengan satu tangan, lalu 
mataku terkantuk sehingga aku tertidur dan kemudian bermimpi melihat 
bidadari yang belum pernah terlihat sepertinya. Bidadari itu berkata: “Wahai 
Abu Sulaiman, apakah engkau berdo'a dengan satu tangan sedang aku telah 
diberi makan untukmu dalam kenikmatan sejak lima ratus tahun?” 


Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan bahwa hal itu hanya ber- 
kaitan dengan ayat aaa yaitu firman Allah Ta'ala, $ al AA Ui 


N 


Da2 A3 LAS AL SS AS AS KS AS AS AI ia Sa C aa DT LN DN D D DI DD WD " 





ir Ibnu Katsir Juz 27 15 





PES IOS & 





"Sebaya umurnya. (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan. " Yakni, sebaya 
dalam hal usia. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim, darı Abu Hurairah & , ia bercerita: “Rasulullah 
X bersabda: 


yo d A ii Ai S a Ae iah OE aga Jay 
T Oi OP 3 SI da GEN d s SP Ai 
SEN BNI Bp y Lena ea yg LAN bua Pek 
A E OE pT paa Dio Aé aei Ja de Je IA deal YA 

(( Como! 


PAP AD AP AI PL 


“Rombongan pertama yang masuk Surga (adalah) dalam wujud seperti bulan 
pada malam purnama, kemudian rombongan berikutnya seperti bintang, se- 
perti mutiara yang mempunyai cahaya sangat terang di langit. Mereka tidak 
buang air kecil dan tidak juga buang air besar, tidak meludah dan tidak juga 
mengeluarkan dahak/riyak. Sisir-sisir mereka terbuat dari emas, keringat mereka 
seperti minyak kesturi, tungku mereka dengan kayu-kayu bakar yang baunya 
sangat harum, pasangan-pasangan (suami atau isteri) mereka adalah bidadari, 
bentuk tubuh mereka di atas wujud satu orang seperti bentuk tubuh bapak 
mereka, Adam, dengan tinggi enam puluh depa di langit.” 


Dan daan oleh ath-Thabrani dengan lafazh 5. dari Abu 
Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah 4 bersabda: 


Tp D i ala ar Can IS D idi i Gi py )) 
(( EER 6i O gim aT Ie ey 


Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang, putih, 
berambut keriting, bercelak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun, mereka 
seperti ciptaan Adam; enam puluh hasta dengan lebar tujuh hasta.” 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal & , bahwa 
Rasulullah #£ telah bersabda: 
(AE IN A Su a Aa 
"Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang dan ber- 
celak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun." 


Lebih lanjut, Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan gharib. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 5-1! 5: it, AN “a ad (Yaitu) se- 
golongan besar dari orang-orang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang: 
orang kemudian." Yakni, satu golongan dari kalangan orang-orang yang hidup 
pertama dan satu golongan lainnya dari kalangan orang-orang yang hidup 


terakhir. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita, 
di mana sebagian mereka mengambil dari sebagian lainnya, ia bercerita: “Pada 
suatu malam kami pernah berada di dekat Rasulullah #£, lalu pada pagi harinya 


kami menemui beliau, maka beliau pun bercerita: 


E SI AA sal Ws, MAN Ie Y) 
BERA Li SI PO 
TI I GA A KE Djan D3 Ha Ja —& JW 
Je BA pa Ope HA TA Ija Ju nda Sa 
ya sp Jó aa Sa JG ni 23) ji 
Gi 3 Bn Jé o Ca) i E ai j JÚ Jú- Jep 


3 r r Pa di Pa 


r 


ad JB ay Coy BB Kep 1 JB db Oya ISU a 
(( Par ai oy G gias a Yi 


‘Telah diperlihatkan kepadaku para Nabi dan para E secara ke- 
seluruhan. Lalu ada seorang Nabi yang berjalan melewatiku. Seorang Nabi 
bersama rombongan, seorang Nabi bersama tiga orang, dan seorang Nabi lagi 
hanya sendirian. -Kemudian Qatadah membacakan ayat ini, "Tidak adakah di 
antara kalian seorang yang berakal?' Sampai akhirnya Musa bin Imran me- 
lewatiku bersama rombongan yang terdiri dari Bani Israil. Kemudian kutanya- 
kan: “Ya Rabb-ku, siapakah orang ini?” Allah menjawab: Ta adalah saudaramu, 
Musa bin “Imran dan para pengikutnya dari kalangan Bani Israil.” Kemudian 
kutanyakan: Ya Rabb-ku, lalu di mana ummatku? Dia menjawab: “Lihatlah 
ke sebelah kananmu di bukit.” Ternyata wajah-wajah manusia, lalu Allah ber- 
tanya: ‘Apakah engkau ridha? Beliau menjawab: ‘Sungguh aku telah ridha, 
ya Rabb-ku.' Lalu Allah berkata: “Lihatlah ke bagian ufuk sebelah kirimu. 
Dan ternyata di sana terdapat wajah-wajah manusia. “Apakah engkau ridha? 
tanya Allah. Sungguh aku telah ridha, ya Rabb-ku." Allah berfirman: “Sesung- 
guhnya bersama orang-orang itu terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk 
Surga tanpa hisab.”” 


Lebih lanjut, “Ukkasyah bin Mihshan dari Bani Asad bercerita bahwa 
Sa'id pernah berkata: "Wahai Nabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia 
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menjadikanku termasuk salah satu dari mereka." Maka beliau bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah ia termasuk dari mereka." Kemudian, ada laki-laki lain ber- 
kata: "Wahai Nabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikanku 
termasuk golongan mereka." Lalu beliau bersabda: "Engkau telah didahului 
oleh a " Kemudian Rasulullah a bersabda: 


AA r 
of s 


Ne 3 sia ana en 
(BA Tebe NS 


“Maka jika kalian sanggup, demi ayah dan ibuku, hendaklah kalian menjadi 
bagian dari golongan tujuh puluh itu, dan jika kalian tidak sanggup, maka 
hendaklah kalian menjadi bagian dari penduduk bukit, dan jika tidak sanggup 
pula, maka hendaklah kalian menjadi penghuni ufuk, karena sesungguhnya 
aku telah melihat banyak orang telah menyalahi keadaan mereka.” 


Kemudian beliau bersabda: 


Es. 


PN gofo f opro toas ir 3 
(AI TA PU PI l) 
Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga. 
Maka kami pun bertakbir. Dan selanjutnya beliau bersabda: 


(AI Jai SB a N Á Y) 


‘Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi sepertiga penghuni Surga.’ 
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau bersabda: 


«b t ofn so , opz oa fzo? 
(E Ai Tia NP Ol PI el) 


“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah dari penghuni 
Surga. 


Maka, kami bertakbir. Setelah itu, Rasulullah #$ membaca ayat ini, 
bp SAE, NE (Yaitu) segolongan besar dari orang-orang ter- 
dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian.” Maka kami 
katakan: Di antara kami ada yang termasuk ketujuh puluhribu orang tersebut.” 
Lebih lanjut kami katakan: Mereka itulah orang-orang yang dilahirkan dalam 
Islam dan tidak musyrik sama sekali.” Kemudian hal itu disampaikan kepada 
beliau, maka beliau pun bersabda: 


(OPS Ki Ty ODE Ty OES T HI Ai) 
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'Bahkan mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan kayy (besi 
panas), tidak minta dijampi (rugyah), tidak pula bertathayyur (beranggapan 
sial karena sesuatu), dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal.” 


DN D T TR D 


Demikianlah hadits yang memiliki banyak jalan selain dari sisi ini 
dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab-kitab lainnya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws: 
bin Ab, MM AE 9 (Yaitu) segolongan besar dari orang-orang ter- 
dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian," ia bercerita: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
ako sos va 
(Pp a) 


27) 


‘Kedua golongan itu adalah dari ummatku. 


T 
N 
y 
N 
9 


355 3 maa A NE LA LI EL, 
IKA DO SIA D sea 


DCA FS ASASI AA SISA 
Se See Gel batas OS US Ca 0 San 
n nin e a SE A LN 0 hat re 
Boss KI oya TS opa! 
z Aage S LALA Ann A A TA LN, bos ws 2 

C3 SY ci) Pii Ja Lil! A | araa ep Lala 


AN aia AA laara g AN 7a 
Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? (QS. 56:41) Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dan air panas yang mendidih, (QS. 56:42) dan dalam 
naungan asap yang hitam. (QS. 56:43) Tidak sejuk dan tidak menyenang- 
kan. (OS. 56:44) Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 
(OS. 56:45) Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. (OS. 


56:46) Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar 
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akan dibangkitkan kembali? (OS. 56:47) Apakah bapak-bapak kami yang 
terdahulu (dibangkitkan pula)? (OS. 56:48) Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian, (OS. 56:49) benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada bari yang dikenal. (OS. 56:50) 
Kemudian, sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, 
(OS. 56:51) benar-benar akan memakan pohon zaggum, (OS. 56:52) dan 
akan memenuhi perutmu dengannya. (OS. 56:53) Sesudah itu kamu akan 
meminum air yang sangat panas. (OS. 56:54) Maka, kamu minum seperti 
unta yang sangat baus minum. (OS. 56:55) Itulah bidangan untuk mereka 
pada hari Pembalasan." (OS. 56:56) 


PP 


PUDU Ta Ta Tg Ta IU IN D D D DN D DN AN UT AI AI AI AI GI AI AI AI GI A A D A A A 


Setelah menceritakan tentang keadaan golongan kanan, Allah % me- 
lanjutkan dengan menjelaskan keadaan golongan kiri, di mana Dia berfirman, 
ICN E IKI AS, 9 “Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri 
itu?” Maksudnya, siapakah orang-orang yang disebut sebagai golongan kiri itu? 
Lebih lanjut, Dia menafsirkan hal itu dengan berfirman, $ s s è? “Dalam 
angin yang sangat panas.” Maksudnya, udara yang sangat panas membara. 
$ m5 > “Dan air panas yang mendidih,” yakni air yang sangat panas. 

Te o 1g. s> "Dan dalam naungan asap yang hitam." Ibnu ‘Abbas s&s 
mengatakan: “Yakni berada di bawah naungan asap.” Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, Abu Shalih, Qatadah, as-Suddi, dan 


lain-lain. 


Oleh karena itu, di sini Allah 48 berfirman, $ PN J s> “Dan 
dalam naungan asap yang hitam.” Yakni, asap hitam. $% E SN, UV Tidak 
sejuk dan tidak menyenangkan. “Maksudnya, bukan tiupan yang baik dan bukan 
pula pemandangan yang indah. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan 
dan Oatadah: $ £ -S Y; $ “Dan tidak menyenangkan,” yakni bukan suatu pe- 
mandangan yang menyenangkan. Adh-Dhahhak mengatakan: “Setiap minuman 
yang tidak tawar dan tidak pula menyegarkan.” Setelah itu, Allah Ta'ala me- 
nyebutkan kelayakan mereka mendapatkan hal tersebut, sehingga Dia ber- 
firman, $ i U3 J3 (AS Kel 9 “Sesungguhnya mereka Pep hidup ber- 
mewah-mewah.” Maksudnya, dahulu ketika mereka di dunia, mereka senantiasa 
bersenang-senang dan mencari kelezatan diri sendiri dengan tidak mempeduli- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul. $ 0» 1/LS,? "Dan mereka terus- 
menerus." Yakni, mereka senantiasa dan tidak berniat sedikit pun untuk ber- 
taubat. $ a $ aadi dé $ "Mengerjakan dosa yang besar." Yakni, kufur kepada 
Allah, menjadikan berhala dan para sekutu sebagai ilah selain Allah. 


Ibnu “Abbas x#s mengatakan: "Yang dimaksud dengan SA ¿indi ada- 
lah kemusyrikan." Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, Tkrimah, 
adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain. Sedangkan asy-Sya'bi me- 
ngemukakan: "Hal itu berarti sumpah palsu." 
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AA AAA AN AD 
mereka selalu mengatakan: “Apakah apabila kami mati dan menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?" Mak- 
sudnya, mereka mengucapkan itu dengan maksud untuk mendustakan dan 
menganggap, mustahil akan kejadiannya. Allah Ta'ala berfirman: 
$ : Pe S E E ER 5 $ "Katakanlah: Sesungguhnya 
orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang kemudian. Benar-benar akan 
dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal.'" Maksudnya, beritahu- 
kan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa orang-orang yang hidup pertama 
dan yang hidup kemudian dari seluruh anak cucu Adam akan dikumpulkan 
di pelataran | hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang tertinggal. 

g S Pa a a A oy "Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
pada hari) yang dikenal." Maksudnya, hari itu sudah ditentukan dan dipastikan, 
tidak akan maju atau mundur, dan tidak akan bertambah ataupun berkurang. 
So Ga ON. BP SAY soya 5 NAN Aa Sa <$ "Kemudian, 
sesungguhnya kamu hai otang yang sesat lagi mendustakan, A benar akan 
memakan pohon zaggum, dan akan memenuhi perutmu dengannya." Yakni, 
mereka semua akan ditangkap dan dilemparkan sampai mereka memakan 
pan zaggum sehingga perut mereka dipenuhi dengan pohon tersebut. 

£ Ee Op las A ae Ops $ “Sesudah itu kamu akan meminum 
dir yang sangat panas. Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum.” 
Maksudnya, kata — berarti unta yang sangat kehausan. Bentuk tunggal 
(mufrad)nya adalah Sal, sedangkan bentuk mu'annatsnya adalah : 5. 


IT TR NN TN DN D D TN DT DI T AR D TA 


Dari Ikrimah, bahwasanya i ia pernah berkata: "wd berarti unta sakit 
yang meminum air tetapi tidak pernah merasa kenyang." Sedangkan as-Suddi 
mengemukakan: "eel berarti penyakit yang menyerang unta, sehingga ia tidak 
pernah merasa kenyang sampai mati. Demikian juga dengan penghuni Neraka 
Jahannam, mereka tidak akan pernah merasa kenyang meminum air mendidih 
yang sangat panas untuk selamanya." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 wal ag KA: G $ "Itulah hidangan 
untuk mereka pada hari pembalasan." Yang demikian itu telah Kami terangkan, 
yaitu jamuan yang dihidangkan kepada mereka dari sisi Rabb mereka pada 


hari mereka dihisab kelak. 
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Kami telah menciptakanmu, maka mengapa kamu tidak membenarkan 
(bari berbangkit)? (QS. 56:57) Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang nutfah 
yang kamu pancarkan? (QS. 56:58) Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kami-kah yang menciptakannya? (QS. 56:59) Kami telah menentukan ke- 
matian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan, (OS. 
56:60) untuk menggantikanmu dengan orang-orang sepertimu (di dunia) 
dan menciptakanmu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui. (OS. 56:61) Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan 
yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? (OS. 56:62) 


Allah $& berfirman seraya menetapkan hari kebangkitan sekaligus 
membantah para pendusta dari kalangan orang-orang yang sesat dan atheis, 
yakni dari | kalangan orang-orang yang mengatakan: 
goy T el Úte, ÚG E. 95X 9 “Apakah apabila kami mati dan menjadi 
tanah dan tulang-belulang apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali?” (OS. Ash-Shaaffaat: 16). Ucapan mereka itu keluar sebagai bentuk 

pendustaan dan pengingkaran. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ S ta id 
“Kami telah menciptakanmu,” Maksudnya, Kami telah mulai menciptakan 
kalian setelah sebelumnya kalian sama sekali tidak berwujud sesuatu apa pun. 
Bukankah Rabb yang mampu melakukan permulaan mampu pula melakukan 
pengulangan?” Oleh karena itu Dia berfirman, $ opa Yy $ “Maka, mengapa 
kamu tidak membenarkan?” Maksudnya, mengapa kalian tidak membenarkan 
adanya hari kebangkitan? Selanjutnya, Allah #£ berfirman seraya memberikan 
dalil , kepada 25 melalu CNN 
Ka 3 da Pe en G aie S3? "Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang nutjah yang kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kami-kah yang menciptakannya?" Maksudnya, apakah kalian yang mengokoh- 
kan dan menciptakannya di dalam rahim ataukah Allah yang telah mencipta- 
kannya? 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ pa KE; Ca o> è "Kami telah 
menentukan kematian di antara kamu." Maksudnya, Kami telah mengendali- 
kannya di antara kalian. 


Adh-Dhahhak mengatakan: "Artinya, Dia telah memberlakukannya 
bagi penghuni bumi maupun penghuni langit. 
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sj ji 5, $ "Dan Kami sekali-kali - dapat dikalahkan." 
Maksudnya, Kami sama sekali tidak lemah. & SE JS Ol EP "Untuk meng- 
gantikanmu dengan orang-orang sepertimu. " Maksudnya, merubah ciptaan 
kalian pada hari Kiamat kelak. & 0, Y G à Keng s9 "Dan menciptakanmu 
kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui," dari berbagai sifat 
dan keadaan. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
o, a EPE Ni SI Ale 35,9 "Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
(untuk penciptaan yang kedua)?" Maksudnya, kalian telah mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala telah menciptakan kalian setelah sebelumnya kalian sama sekali 
tidak pernah ada dan tidak pernah disebut. Lalu Dia menciptakan kalian, 
memberikan pendengaran, penglihatan dan hati kepada kalian semua. Lalu, 
mengapa kalian tidak mengambil pelajaran? Dan kalian juga mengetahui bahwa 
Rabb yang telah mampu memulai penciptaan itu pasti mampu juga melakukan 
penciptaan lain, yaitu pengulangan, dan sudah pasti hal itu lebih mudah dan 
lebih rin an. Sebagaimana yang, telah Dia firmankan: 
ban Sa A 5 BN SI gas > "Dia-lah yang telah memulai penciptaan, 
kemudian Dia akan mengulanginya lagi dan itu adalah lebih mudah bagi-Nya." 
(QS. Ar-Ruum: 27). 


SN LAN, 7 A La 2 Ki A Ie SRI >A Dh 2 ZAT L X5 
7 | AA AN Pan vy Sya gas 1 
LN, - AA A A A PAT e Eii Ken Ka 
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Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu tanam. (QS. 56:63) 
Kamukah yang menumbubkannya atau Kami-kah yang menumbuhkannya? 
(OS. 56:64) Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering 
dan hancur: maka jadilah kamu beran tercengang. (OS. 56:65) (Sambil 
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berkata): "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, (OS. 56:66) 
bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa." (OS. 
56:67) Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang air yang kamu minum. (OS. 
56:68) Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang me- 
nurunkan? (OS. 56:69) Kalau kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur? (OS. 56:70) Maka, terang- 
kanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan 
kayu). (OS. 56:71) Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kami-kah yang 
menjadikannya? (OS. 56:72) Kami menjadikan api itu untuk peringatan 
dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. (OS. 56:73) Maka, 
bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (OS. 
56:74) 


PAP AP OP UP AF AF AT A 
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Allah 8£ berfirman, $ 5 PX G SA 9 "Maka terangkanlah kepada-Ku 
tentang apa yang kamu tanam?" Yakni, mencangkul tanah, membajak, dan 
menaburkan benih padanya. 4 £ £,5 si: 9 "Kamukah yang menumbuhkan- 
nya?" Maksudnya, apakah kalian yang telah menumbuhkannya (dari) dalam 

bumi? $ 0 2— Id “Atau Kami-kah yang menumbuhkannya?” Ataukah 
Kami yang telah menetapkan dan menumbuhkannya (dari) dalam bumi? 


Dan firman-Nya, $ Bea °> "Kalau Kami kehendaki, benar- 
benar Kami jadikan dia kering dan hancur." Maksudnya, Kami yang telah 
menciptakannya dengan kelembutan dan rahmat Kami dan Kami kekalkan 
ia bagi kalian. Seandainya Kami mengehendaki, niscaya Kami akan menjadi- 
kannya kering sebelum ia sempurna dan dipanen. $ ò Ma Abs $ "Maka, jadi- 
lah kamu heran tercengang. " Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal tersebut 
melalui firman-Nya, $ Op 71 E opi Á "Sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat 
basil apa-apa. " Maksudnya, seandainya Kami menjadikannya kering kerontang, 
maka kalian akan menjadi heran tercengang dan akan sembarangan berucap. 
Terkadang kalian akan mengatakan: "Sesungguhnya kami benar-benar men- 
derita kerugian." Qatadah berkata: "Yakni, senantiasa diadzab." Dan ter- 
kadang kalian akan mengatakan: "Bahkan, kami sama sekali tidak memperoleh 
hasil apa-apa." Mujahid juga mengatakan: "Sesungguhnya kami akan tercebur 
dalam kejahatan, bahkan kami termasuk orang-orang yang menyimpang." 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Dengan kata lain, tidak ada bagian 
harta bagi kami dan tidak ada keuntungan yang kami peroleh. Dan yang 
demikian itu kembali ke awal, yaitu keheranan terhadap apa yang menyebab- 
kan harta benda mereka tertimpa musibah. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. 


Ikrimah mengemukakan: " ò DS Abas yakni, kalian saling mencela." 
Sedangkan al-Kisa-i berkata: “Kata &# termasuk kata yang mempunyai arti 
kebalikannya. Masyarakat Arab biasa mengatakan: “4S#, yang berarti aku 
senang. Dan terkadang kara itu mereka artikan dengan “aku bersedih.” 
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Setelah : Allah & 5 berfirman: 
GOA Lp D F vale Or sih; ea “2 . A9 “Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang air yang kamu minum. Kamukah yang menurunkannya dari al-muzni?" 
Yakni awan. Demikian yang, dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan 
beberapa ulama lainnya. $ 0 PM 25 Å $ "Ataukah Kami yang menurunkan?" 
Allah Ta'ala berfirman: “Tetapi Kami-lah yang menurunkannya.” 


steld ss J9 "Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin." Maksudnya, sangat pahit sehingga tidak (dapat) diminum dan tidak 
juga dipergunakan menyiram tanaman. $ o 4&5 YÉ $ "Maka, mengapakah 
kamu tidak bersyukur?" Maksudnya, lalu mengapa kalian tidak menyukuri 
nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepada kalian berupa penurunan hujan 
kepada kalian dengan rasa tawar dan segar? 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, 4 o z ja a SG “3 2:3 9 “Maka, 

terangkanlah kepada-Ku tentang api yang pa nyalakan (dari skai -gosokan 
kayu).” Maksudnya, yang berusaha untuk menyalakan api dari batang kayu 
dan pangkalnya, dengan menggosok- gosoknya. 
É o piali i ; e VE Aa SL 8 “Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
Kami-kah yang menjadikannya?” Maksudnya, tetapi Kami-lah yang telah men- 
jadikannya tersedia di tempatnya. Bangsa Arab mempunyai dua jenis pohon, 
salah satunya adalah al-marakh, dan yang satunya lagi adalah al-'afar. Jika 
diambil dua dahan yang masih hijau dari kedua pohon tersebut, kemudian 
masing-masing digosok-gosokkan, maka akan memunculkan api pada keduanya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ SS BU LSP "Kami menjadi- 
kan api itu untuk peringatan." Mujahid dan Qatadah mengatakan: “Yakni, 
sebagai peringatan akan adanya api yang sangat besar.” Imam Malik meriwayat- 
kan dari Abuz Zimad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 
W bersabda: 


CEE U e lea oe oe sja Oga A 
"Api anak Adam yang mereka nyalakan itu hanyalah salah satu bagian dari 
70 bagian api Jahannam." 


Kemudian, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, jika demikian ada- 
nya, maka cukup sudah." Maka beliau pun bersabda: 


E E T Lo o 1 2 
(Pr orng Tan ae Tks BEI) 
"Sesungguhnya api Neraka itu lebih panas darinya dengan 69 bagian." 


Demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits 
Malik dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abuz Zinad. 


Firman Allah Ta'ala, $ » 2 CL, $ “Dan bahan yang berguna bagi 
musafir di padang pasir.” Ibnu “Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan 
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an-Nadhr bin ‘Arabi berkata: “Yang dimaksud dengan ¿5 adalah musafir.” 
Pendapat itu juga menjadi pilihan Ibnu Jarir, ia berkata: “Termasuk di dalam- 
nya ucapan mereka, A ol: “apabila penghuninya pergi.” Dan yang lainnya 
mengatakan: “Kata ¿54 berarti padang pasir yang jauh dari keramaian dan 
kemakmuran.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Yang di- 
maksud dengan ¿5% di sini adalah orang yang berada dalam keadaan lapar.” 
Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan firman- 
Nya « Ce AJ adalah orang-orang yang bersenang-senang dari manusia seluruh- 
nya.” Demikian pula yang disebutkan oleh Ikrimah. Dan penafsiran tersebut 
lebih umum daripada penafsiran lainnya. Karena orang yang berada di per- 
kotaan dan pedesaan, kaya dan miskin, semuanya pasti membutuhkannya, 
untuk memasak, penerangan, dan berbagai manfaat lainnya. 


Selanjutnya, di antara kelembutan Allah &&, Dia meletakkannya di 
dalam batu-batu dan besi murni, sehingga memungkinkan bagi musafir mem- 
bawanya dalam perbekalan mereka dan di sela-sela baju mereka, sehingga jika 
ia membutuhkannya ketika di rumah, ia akan mengeluarkan percikan api dan 
kemudian menyalakan apinya, dengannya ia memasak, menerangi, membakar, 
dan dengannya pula ia mengambil berbagai macam manfaat. Oleh karena itu, 
di dalam ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan secara khusus para musafir meski- 
pun pada dasarnya hal itu bersifat umum bagi seluruh ummat manusia. Dan 
hal itu juga didasarkan dengan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Dawud dari hadits Abu Khadasy Hibban bin Zaid asy-Syar'i asy-Syami tentang 
salah seorang dari orang-orang yang berhijrah dari kabilah Qarn bahwasanya 
Rasulullah 4£ telah bersabda: 


(( si, Ks, Ju HE £ eA SA )) 
"Kaum muslimin itu bersekutu dalam tiga hal, yaitu; api, rumput, dan air." 


Dan D oleh Ibnu Majah dengan sanad yang jayyid dari Abu 
Hurairah &5 , 1a bercerita: “Rasulullah #£ telah bersabda: 


(( SE IE sai LAM Ye 
"Tiga hal yang tidak dilarang, api, rumput dan air." (HR. Ibnu Majah). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 D, AA mau 59 “Maka, bertasbihlah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar.” Maksudnya, dengan 
kekuasaan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu yang beraneka ragam 
dan berlawanan ini. Air segar lagi tawar dan dingin yang jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia akan menjadikannya asin seperti halnya air lautan yang 
terbentang luas. Dan Dia juga telah menciptakan api yang dapat membakar, 
dan padanya Dia menjadikan kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya. Dia 
jadikan semua itu sebagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan dunia mereka 
sekaligus sebagai peringatan bagi mereka di kehidupan akhirat. 
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3 Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. (OS. 
56:75) Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar seandainya 
kamu mengetahui, (OS. 56:76) sesungguhnya al-Gur-an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia, (OS. 56:77) pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
(OS. 56:78) tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (OS. 
56:79) Diturunkan dari Rabb semesta alam. (OS. 56:80) Maka, apakah 
kamu menganggap remeh saja al-Gur-an ini? (OS. 56:81) Kamu (mengganti) 
rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah). (OS. 56:82) 


Yang menjadi pendapat Jumhur, bahwa hal itu merupakan sumpah 
dari Allah Ta'ala atas apa yang dikehendaki-Nya terhadap para hamba-Nya, 
dan hal itu merupakan dalil yang menunjukkan keagungan-Nya. Kemudian, 
sebagian ahli tafsir mengatakan: "Kata Y (tidak) di sini merupakan zaa-idah 
(tambahan), yang perkiraan maknanya adalah Aku (Allah) bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang-bintang. Demikian juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dari Sa'id bin Jubair. Dan yang menjadi jawabannya adalah: 
te ss Oa | $ “Sesungguhnya al-dur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia.” 


Dan Jana lainnya mengatakan: "Kata Y tersebut bukan zaa-idah yang 
tidak mempunya arti apa pun, tetapi kata itu diletakkan di awal gasam (sumpah) 
dengan fungsi menafikan. Seperti ungkapan “Aisyah «ts : “Tidak, demi Allah, 
tangan Rasulullah #5 tidak pernah sekalipun menyentuh tangan wanita. 
Demikianlah perkiraan makna ayat tersebut, (yakni) 'Aku tidak bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang," tidaklah seperti apa yang kalian 
dakwakan dan yakini bahwa al-Our-an itu adalah sihir atau perdukunan, tetapi 
ia adalah al-Gur-an yang mulia." 


Ibnu Jarir menceritakan bahwa sebagian penduduk Arab berkata: 
"Firman-Nya, 4 D 3 $, artinya kejadiaannya tidak seperti yang kalian 
katakan. Dan kemudian Dia menyertakan gasam (sumpah) setelah itu sehingga 
dikatakan “ugsimu'." 


Dan para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
ée AI Sa p "Dengan tempat beredarnya bintang: PEN "Hakim bin Jubair 
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menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas: "Yakni, bintang-bintang 
al-Qur-an, di mana ia diturunkan secara keseluruhan pada malam Lailatul 
Qadar dari langit tertinggi ke langit dunia, dan kemudian turun secara terpisah- 
pisah dalam beberapa tahun setelah itu." Dan kemudian Ibnu “Abbas wis 
membacakan ayat ini. 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas «&s: "Al-Our-an diturun- 
kan secara keseluruhan dari sisi Allah dari Lauhul Mahfuzh melalui para 
Malaikat mulia, penulis di langit dunia, lalu para Malaikat itu menyampaikan- 
nya kepada Jibril secara berangsur selama 20 malam, kemudian Jibril me- 
nyampaikannya kepada Muhammad X secara perangsur selama 20 tahun. 
Dan itulah makna firman-Nya, 4 ¢ 3 Ia E X$ "Maka, Aku bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang. " Yakni, bintang-bintang al-Qur-an 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ikrimah, Muhjahid, as-Suddi, dan Abu 
Hazrah. Dan Mujahid juga mengatakan: "Yakni, tempat bintang-bintang di 
langit." Dan ada yang mengatakan: "Yakni, tempat muncul dan terbitnya." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Hasan, Qatadah, dan menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Dan dari Qatadah disebutkan: "Yang dimaksud dengan ‘tempat 
beredarnya’ adalah tempat turunnya." Sedangkan dari al-Hasan disebutkan: 
"Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bertebarannya bintang kelak pada 


hari Kiamat." 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 —& 0L J2 3 4, d "Sesungguhnya 
sumpah itu adalah sumpah yang besar seandainya kamu mengetahui." Maksudnya, 
sesungguhnya sumpah yang telah Aku ucapkan itu merupakan sumpah yang 
besar jika kalian mengetahui. Besar karena kebesaran Yang mengucapkannya. 
gaS RUP "Sesungguhnya al-Qur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia." 
Maksudnya, sesungguhnya al-Qur-an yang diturunkan kepada Muhammad #£ 
ini adalah Kitab yang sangat agung. $ 0,55 LS 3? "Pada kitab yang ter- 
pelihara (Lauhul Mahfuzh)." Yakni, di dalam kitab yang diagungkan lagi ter- 
pelihara dan dihormati. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 2/53 Y) LV p "Tidak menyentuh: 
nya kecuali hamba-hamba yang disucikan," Ibnu Jarir menceritakan dari Ibnu 
“Abbas ws, ia berkata: "Yakni, kitab yang berada di langit." Sedangkan al- 
“Aufi menyebutkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya: 
bo VI i Y> "Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan," 
yakni para Malaikat. Demikian pula yang disampaikan oleh Anas, Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu asy-Sya'tsa' Jabir bin Zaid, Abu 
Nuhaik, as-Suddi, “Abdurrahman bin Zaid bin ea dan lain-lain. 


Masih mengenai firman-Nya, $ Š ae Y a Y> "Tidak menyentuh- 
nya kecuali hamba-hamba yang disucikan, " Ibnu Jarir menceritakan dari Qatadah, 
1a berkata: "Tidak ada yang boleh menyentuhnya di sisi Allah kecuali orang- 
orang yang sudah disucikan. Adapun di dunia, al-Qur-an itu disentuh pula 
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oleh orang Majusi yang najis dan orang munafik yang kotor." Ibnu Zaid ber- 
kata: "Orang-orang kafir Quraisy telah mengklaim bahwa al-Qur-an ini dibawa 
turun oleh syaitan-syaitan, karenanya Allah memberitahukan bahwa al-Qur-an 
1tu tidak akan disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 

KPA CS al Pei Ka en SEA "Dan al- 
Quran bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun al-Qur-an itu dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya 
mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar al-Qur-an itu." (QS. Asy-Syu'araa': 
210-212). 


Pendapat ini adalah pendapat yang sangat bagus dan tidak keluar dari 
pendapat- “pendapat sebelumnya. Dan para ulama lainnya mengatakan: 
Gala yl LC YP Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disuci- 
kan,” yakni, suci dari junub dan hadats.” Mereka mengatakan: "Lafazh ayat 
tersebut merupakan kabar, yang bermakna tuntutan." Lebih lanjut, mereka 
mengemukakan bahwa apa yang dimaksud dengan al-Our-an di sini adalah 
al-Mush-haf. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
"Umar 185, bahwa Rasulullah #5 telah melarang bepergian dengan membawa 
a-Juran ke negeri musuh karena khawatir akan direbut oleh mereka." Dalam 
hal ivu, mereka berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitabnya al-Muwaththa', dari “Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin 
“Amr bin Hazm, bahwa di dalam surat yang ditulis Rasulullah # kepada “Amr 
bin Hazm terdapat tulisan: "Tidak ada yang boleh menyentuh al-Guran kecuali 


orang yang berada dalam keadaan suci." 


Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab al-Maraasiil, dari hadits 
az-Zuhri, ia bercerita: “Aku pernah membaca dalam lembaran “Abdullah bin 
Abi Bakar bin Muhammad bin “Umar bin Hazm, bahwa Rasulullah 485 telah 
bersabda: 


(PP y! ST a) 
“Dan tidak ada yang boleh menyentuh al-Qur-an kecuali orang yang suci." 


telah dibaca oleh az-Zuhri dan juga yang lainnya. Dan hal seperti itu sangar 


| 
| 
| 
| Yang demikian itu merupakan penemuan yang sangat baik sekali, yang 
| 
| layak untuk diambil sebagai pegangan. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ JI e ya & $$ “Diturunkan dari Rabb 
semesta alam.” Maksudnya, al-Our-an itu diturunkan dari Allah, Rabb seru 
sekalian alam. Bukan seperti yang mereka katakan bahwa ia merupakan sihir, 
perdukunan atau sya'ir, tetapi ia merupakan kebenaran yang tidak mengandung 
keraguan sama sekali, dan di belakangnya tidak ada lagi kebenaran yang ber- 


manfaat. 
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Dan firman-Nya, $ o pa «5 eod gii "Maka, apakah kamu meng- 
anggap remeh saja al-Qur-an ini?" Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas .g: 
“Yakni, orang-orang yang mendustakan dan tidak membenarakan." Demikian 
pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Abu Harzah, dan as-Suddi. Mengenai 
firman-Nya, $ o ja $, Mujahid berkata: "Kalian cenderung kepada mereka." 


KN <i SG ao Ja 59 "Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan (Allah). " Sebagian mereka mengatakan: “Kata 
A jy Oa, berarti rasa syukur kalian itu berupa dusta kalian, dengan kata 
lain, kalian berdusta sebagai ganti rasa syukur.” Ibnu Jarir menceritakan, dan 
ia telah menyebutkan dari al-Haitsam bin ‘Adi, bahwa di antara bahasa Azad 
Syunu-ah, 098 85, — berarti rasa syukur fulan. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari “Ali &5 , 1a bercerita: “Rasulullah w bersabda: 


A A A £r 


A P £ S P 


(OS IS em 


“Dan kamu (mengganti) rizki (yang Allah berikan). Beliau mengatakan: Rasa 
syukur kalian berupa pendustaan yang kalian lakukan. Kalian mengatakan: 
Kami dihujani dengan bintang ini dan itu dan dengan bintang ini dan itu.” 


Demikainlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad 
bin Mani' dari Husain bin Muhammad al-Marwazi dengan lafazhnya. At- 
Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 


Dan dalam kitabnya, al-Muwaththa ', Imam Malik meriwayatkan dari 
Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwasanya ia pernah bercerita: “Rasulullah #£ 
pernah mengerjakan shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyyah setelah 
turun hujan pada suatu malam. Setelah selesai, Rasulullah ##£# menghadap orang- 
orang seraya bersabda: 


(Se JB It os Ja) 
“Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Rabb kalian? 


Para Sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 
Beliau bersabda: 


AIR 39 ad Jah i hh JÜ A i AS, £ ya ja sa yA ni JB) 
AAS KS IS sa Wah J5 Ae AI IS ia KS 
CSR yg PS 


“Allah telah berfirman: “Hamba-hamba-Ku yang mukmin dan yang kafir ke- 
pada-Ku telah memasuki waktu pagi. Adapun orang yang berkata: 'Kami di- 
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berikan hujan oleh karunia dan rahmat-Nya,' maka yang demikian itu adalah 
orang yang beriman kepada-Ku dan kufur terhadap bintang. Adapun orang 
yang mengatakan: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini dan bintang itu,' maka 
dengan demikian ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab ash-Shahihain dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, semuanya berasal 
dari hadits Malik. 


Qatadah mengatakan: “Adapun al-Hasan telah mengatakan: Sungguh 
buruk apa yang telah mereka ambil untuk diri mereka sendiri. Tidaklah mereka 
diberikan dari Kitab Allah kecuali pendustaan.”” Arti ungkapan al-Hasan di 
atas adalah: "Kalian telah mengambil bagian kalian dari Kitab Allah itu dalam 
bentuk tindakan mendustakannya. " Oleh karena i itu, sebelumnya Allah Ta'ala 
berfirman, $ o, Sg S S3, SN A iud ligii $ “Maka, apakah 
kamu menganggap remeh saja al-Qur-an ini? Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan (Allah)." 


23 o aiei vip AA Ya 


Opa pe Sal Yah ( Ao Aa £ 


O citats 
aiae ni ol leji [MI 
Maka, mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, (QS. 56:83) padahal 
kamu ketika itu melihat, (QS. 56:84) dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, (QS. 56:85) maka mengapa 
jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), (QS. 56:86) kamu tidak mengembali- 


| kan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar? (QS. 56:87) 


NA 





Allah # berfirman, $ p piii c4; 15} Y G > “Maka, mengapa ketika 
nyawa sampai di kerongkongan,” yakni ruh. Kata « "ALI berarti tenggorokan. 
Dan maksudnya adalah ketika menghadapi kematian (sakaratul maut). Oleh 
karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, $ ò, D It 3 a$ “Padahal kamu 
ketika itu melihat.” Maksudnya, melihat Malaikat maut dan apa yang dilaku- 
kannya terhadap sakaratul maut. i iaa s> Dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada kamu," yakni dengan para Malaikat Kami, $ oya? Y S; } 

"Tetapi kamu tidak melihat." Artinya, namun kalian tidak melihat mereka. 
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Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 5 4x7 Ino 2 S o V $ "Maka, 
mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikan 
nyawa itu?" Artinya, mengapa kalian tidak mengembalikan nyawa yang telah 
sampai di tenggorokan tersebut ke tempatnya semula di dalam tubuh, jika 


kalian tidak dikuasai oleh Allah? 


Ibnu “Abbas ws mengatakan: "Yang dimaksud dengan «6 adalah 
orang-orang yang dihisab." Dan hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, 
Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah. 

Mengenai firman-Nya, $ (xv Te as of V3 9 “Maka, mengapa jika 
kamu tidak dikuasai (oleh Allah),” Sa'id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri me- 
ngatakan: “Yakni, tidak mempercayai bahwa kalian akan dihisab, dibangkit- 
kan dan diberikan balasan. Karenanya, kembalikanlah nyawa itu, jika kalian 


termasuk orang-orang yang benar. 


LN LA DA rarr g LN D DARA AD KE 
Q pa Eia OED TAA (A Ju lako O 


AT AA G3 © Kai 
wp Ko Sa A 
pâ UU o j Lub Q 
ai P San A KD sa KO 

KI S h 


Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah), (QS. 56:88) maka dia memperoleh rizki serta Surga kenikmatan. 
(QS. 56:89) Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, (QS. 56:90) 
maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. (QS. 56:91) 
Dan adapun jika termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, 
(QS. 56:92) maka dia mendapat bidangan air yang mendidih, (QS. 56:93) 
dan dibakar di dalam Neraka. (QS. 56:94) Sesungguhnya (yang disebut- 
kan) ini adalah suatu keyakinan yang benar. (QS. 56:95) Maka, bertasbiblah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (OS. 56:96) 


Inilah tiga keadaan yang dialami oleh manusia ketika menghadapi 
sakaratul maut. Bisa saja ia termasuk dari golongan orang-orang yang didekat- 
kan, atau termasuk golongan yang berada di bawah golongan sebelumnya 
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dari kalangan Ash-haabul Yamun (golongan kanan), atau termasuk golongan 
yang mendustakan kebenaran, menyimpang dari petunjuk dan tidak mengetahui 
perintah Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ oS o GB È% "Adapun 
jika dia," yakni, orang yang menghadapi sakaratul maut, 4 77x41 7, $ "Ter- 

masuk orang yang didekatkan (kepada Allah)," yakni, mereka mengerjakan 
semua kewajiban dan Sunnah, meninggalkan hal- -hal yang diharamkan dan 
dimakruhkan serta sebagian hal-hal mubah, $ m“ Gee Z3 39 Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan.” Maksudnya, 

mereka mendapatkan ketenangan dan ketenteraman. Para Malaikat mem- 
beritahukan hal tersebut kepada mereka pada saat kematian menjelang. 


‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan darı Ibnu ‘Abbas A tentang 
firman-Nya, $ «35 ?, ia berkata: "Yakni, istirahat dan tenang. " Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid: "Ar-rauh berarti istirahat." Abu Harzah 
berkata: "Yakni, istirahat di dunia." Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: 
"Ar-rauh berarti kebahagiaan." Dan dari Mujahid: "$ Se 13 z3? yakni, 
Surga dan kesejahteraan. Sedangkan Gatadah mengatakan: "Rauhun berarti 
rahmat." 


Semua pendapat di atas saling berdekatan dan benar. Karena barang- 
siapa meninggal dunia dalam keadaan didekatkan, maka ia akan mendapatkan 
semua itu, yaitu rahmat, ketenangan, ketenteraman, kebahagiaan, kegembiraan 
dan rizki yang baik. $ — cis p “Dan Surga kenikmatan,” Abul ‘Aliyah 
mengatakan: “Tidak seorang pun dari orang-orang yang didekatkan meninggal 
dunia sehingga dibawakan kepadanya dahan dari ketenteraman Surga, lalu 
ruhnya dicabut di dalamnya.” Muhammad bin Ka'ab mengatakan: “Tidaklah 
seseorang meninggal dunia sehingga ia mengetahui apakah dirinya termasuk 
penghuni Surga atau penghuni Neraka.” Dan kami telah mengemukakan 
beberapa hadits tentang sakaratul maut pada pembahasan tafsir firman Allah 
Ta'ala dalam surat Ibrahim: $ Jya ii Ll MN EZ d “Allah meneguh: 
kan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu." (OS. 
Ibrahim: 27). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hani', ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah #£: "Apakah kita saling berkunjung jika kita telah meninggal 


dunia, dan apakah sebagian kami saling melihat sebagian lainnya?" Maka 


Rasulullah # menjawab: 
Siri II a KA A OSS >) 


(ag 


"Ruh itu akan menjadi seekor burung yang hinggap pada sebatang pohon 
sehingga jika hari Kiamat tiba, maka ia akan masuk ke setiap jiwa di dalam 
jasadnya." 


y 
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Di dalam hadits di atas terdapat kabar gembira bagi setiap orang mukmin. 
Dan kata 35x berarti makan. Dan keshahihan hal tersebut diperkuat oleh 
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, 
dari Malik bin Anas, dari az-Zuhri, dari “Abdurrahman bin Ka'ab bin 
Malik, dari ayahnya, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


AAA senat Ne an RA Ge abr u -z . ot a 
a ror 


(GaS 


"Sesungguhnya ruh orang mukmin itu berupa seekor burung yang ber- 
gelantungan di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikannya kepada 
jasadnya kelak pada hari Dia membangkitkannya." 


Sanad hadits di atas sangat agung dan matannya pun sangat baik. 


Dan dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah #£ telah ber- 
sabda: 


A a a DA SA a 
D a l iori A Sa Ol) 
LAI Haa IIS 


"Sesungguhnya ruh-ruh para syuhada' (orang-orang yang mati syahid) itu 
berada di dalam perut burung hijau yang beterbangan di taman-taman Surga 
sekehendak hatinya, kemudian kembali ke pelita-pelita yang bergelantungan 
di 'Arsy." (Al-Hadits). 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Affan memberitahu kami, Hamam 
memberitahu kami, “Atha' bin as-Sa-ib memberitahu kami, ia bercerita: 
"Hari pertama kali di mana aku mengetahui “Abdurrahman bin Abi Laila, 
aku melihat seorang yang sudah tua dengan rambut putih dan jenggot di atas 
keledai sedang ia mengikuti jenazah, lalu aku mendengarnya berkata: “Aku 
diberitahu oleh fulan bin fulan yang mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


An en Be ARA me nba Le 
SW dee NU a At sa LH. 
(( ai “ S Fo N P3 P + , - e ca 


“Barangsiapa yang menyukai pertemuan dengan Allah, maka Allah menyukai 
pertemuan dengannya, dan barangsiapa membenci pertemuan dengan Allah, 
maka Allah pun membenci pertemuan dengannya.” 


Kemudian ia bercerita bahwa kemudian ada suatu kaum yang menangis. 
Maka ia bertanya: "Apa yang menjadikan kalian menangis?" Mereka men- 
jawab: "Sesungguhnya kami membenci kematian." Maka ia menjawab: "Bukan 
itu, tetapi jika ia tengah sakaratul maut: 
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g m D na. a po Oo ULP an monika dia (orang yang 
mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan. ' Karenanya, jika 1a diberi kabar 
gembira mengenai hal itu, ia menyukai pertemuan dengan Allah 4&. Dan 
Allah 3 lebih menyukai pertemuan dengannya. 

K3 Ne ea LA JS DN Ie G4 OLS ol CT, 9 "Dan adapun jika dia 
termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka." Dan jika ia diberi 
kabar tentang hal tersebut, ia membenci pertemuan dengan Allah, dan Allah 
lebih membenci pertemuan dengannya." | 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dan di 
dalam kitab Shahih, terdapat syahid terhadap maknanya dani “Aisyah &. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ odl LA H4 08 aj Ul, 9 “Dan adapun 
jika dia termasuk golongan kanan. ” Maksudnya, sedangkan jika orang yang 
berada dalam keadaan sakaratul maut itu termasuk dari golongan kanan, 
g 2 PRA 2 ai S3 b "Maka, keselamatan bagimu karena kamu dari 
golongan kanan." Maksudnya, para Malaikat akan menyampaikan kabar 
gembira itu kepada mereka. Malaikat itu berkata kepada salah seorang darı 
mereka: "Keselamatan bagimu." Dengan kata lain: "Tidak ada larangan bagi 
kalian, engkau menuju kepada keselamatan, engkau termasuk golongan kanan." 
Qatadah dan Ibnu Zaid berkata: "Selamat dari adzab Allah dan disampaikan 
keselamatan kepadanya oleh para Malaikat Allah." Sebagaimana yang dikata- 
kan Ikrimah: "Diberikan salam oleh Malaikat kepadanya dan diberitahukan 
bahwa ia termasuk golongan kanan." Ungkapan itu merupakan makna yang 
baik dan hal itu sama seperti firman Allah Ta'ala: 


Ah yA PASI AE BA Lele Sa Aa Sa Esa D9 
ra ES LA G3 SI SAN Sg BAN Su A Sg A 

g (EDP AN oyi Ú 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Rabb kami adalah Allah, ' ke- 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun 
kepada mereka, "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 
dan bergembiralah kamu dengan Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu.' 
Kami-lah pelindung-pelindungmu di dalam kehidupan dunia dan di akhirat, di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan di dalamnya kamu 


memperoleh pula apa yang kamu minta. Sebagai hidangan dari Rabb Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang." (OS. Fushshulat: 30-32). 

Imam al-Bukhari mengatakan bahwa makna $ af SS 9 “Maka salam 
sejahtera bagimu,” yaitu disampaikan salam kepadamu bahwa kamu termasuk 


golongan kanan. Dan kata “oP” dihilangkan sehingga yang tersisa adalah makna- 
nya. Dan bisa juga menjadi seperti do’a baginya. Dan Ibnu Jarir telah men- 
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ceritakan hal itu demikian dari sebagian penduduk Arab dan yang cenderung 
kepadanya. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala: 

A a — AJB HC mi a oS y Ch, > "Dan adapun jika 
dia termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka." Maksudnya, ada- 
pun jika yang menghadapi sakaratul maut itu termasuk orang-orang yang 
mendustakan kebenaran lagi sesat dan menyimpang dari petunjuk: 

& mot “A JB d "Maka dia mendapat hidangan air yang mendidih. " Yakni, cairan 
panas yang akan melelehkan isi perut dan kulit-kulit mereka, $ P3 Tg 38 
"Dan dibakar di dalam Neraka." Maksudnya, akan ditetapkan (tempat) baginya 
di dalam Neraka yang akan meliputi mereka dari semua arah. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Sa Da a) Ha ol $ "Sesungguhnya 
(yang disebutkan) ini adalah suatu keyakinan yang benar." Maksudnya, kabar 
ini merupakan kebenaran yang meyakinkan, yang tidak ada lagi keraguan di 
dalamnya, dan tidak seorang pun dapat menghindarkan diri darinya. 
$ LI Ir ab gi s$ "Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu 
Yang Mahabesar. " 


(PAP AP AD AD A 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Uqbah bin “Amir al Tuhan, i ia ber- 
cerita bahwa ketika turun (wahyu) kepada Rasulullah 4s, $ La BN l mena P 
"Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar," beliau 


bersabda: 
(SES aa) 
"Jadikanlah ia bacaan dalam ruku' kalian." 


Dan ketika turun, $ HN an — Ta $ "Maka, sucikanlah Rabb-mu 
yang Mabatinggi," Rasulullah bersabda: 


(Apaan Par) 
"Jadikanlah ia bacaan dalam sujud kalian."” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu | 
Majah. : 


Dan ka akhir kitabnya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah &5 , 12 berkata: “Rasulullah 2%% bersabda: 


Aa "APP! deng a seh IE utas DES) 


ot, `; D 2 03 a S N 
(( al dl O otw Sieni A 


* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani 815 “4 
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“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan dan sangat berat dalam tim- 
bangan, serta sangat dicintai oleh Allah Yang Mahapenyayang: 'Subhaanallaahi 
wabihamdihi' (Mahasuci Allah dan segala puji hanya bagi- -Nya) dan 'Subhaa- 
nallaahil 'Azhiim'" (Mahasuci Allah Yang Mahaagung)." 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh al-Jama'ah (para perawi hadits) 
kecuali Abu Dawud dari hadits Muhammad bin Fudhail dengan sanadnya. 


COD 
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AL - HADIID 


( Besi ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-57 : 29 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Irbadh bin Sariyah, bahwasanya 1a 


pernah menyampaikan hadits kepada mereka, bahwa Rasulullah # pernah 


membaca al-Musabbihat sebelum tidur dan beliau bersabda: 


pai 
3| 


(( a A Kad ni j 0 )) 


"Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih baik dari seribu 
ayat.' 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i, melalui jalan Bagiyyah. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
tersebut hasan gharib.” Dan ayat yang dimaksudkan dalam hadits tersebut - 
wallaahu 4 lam- adalah firman Allah Ta' ala: 

É lE ei K (3 LB, “ata, Y JANI > "Dia-lah Yang Awwal dan Yang 
Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu. ' 
(OS. Al-Hadud: 3). Sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut, insya Allah. 
Kepada-Nya kepercayaan terarah, dan kepada-Nya pula tawakkal disandar- 
kan. Dan cukuplah Dia menjadi Pelindung, dan Dia sebaik-baik Pelindung. 


“ Dha'if, lihat kitab Dha'iif Abi Dawud (no. 1073)“. 
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Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada 
Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 57:1) Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(OS. 57:2) Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Bathin: dan Dia Mahamengetabui segala sesuatu. (OS. 57:3) 


Allah # memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih kep ada-Nya. Yakni, semua hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dan 
firman-Nya, $ 2» Jl 52, $ "Dan Dia Mahaperkasa, " yakni, segala sesuatu tunduk 
kepada- -Nya. $ SA ? "Lagi Mahabijaksana," “dalam penciptaan, perintah, dan 
syari at-Nya. $ Cg Pet PAI CA and Di d "Kepunyaan-Nya-lah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan." Maksudnya, Dia adalah 
Raja yang mengendalikan makhluk-Nya, menghidupkan, mematikan, dan 
memberi siapa saja yang Dia kehendaki. $ ”—-5 AS IE 3539 "Dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu." Artinya, apa yang Dia kehendaki pasti akan 
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan pernah terjadi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ¿b PA DaN, JI ya $ "Dia-lah Yang 
Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin." Ayat inilah yang di- 
isyaratkan oleh hadits Irbadh bin Sariyah di atas, yaitu merupakan ayat yang 
lebih baik dari seribu ayat. Abu Dawud meriwayatkan," Abu Zumail mem- 
beritahu kami, ia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu “Abbas ws, 
lalu kukatakan: “Ada sesuatu yang aku dapati di dalam dadaku? Ia bertanya: 
“Apa itu? Lalu kukatakan: Demi Allah, aku tidak akan meenceritakannya.' 
Lalu ia bertanya kepadaku: “Apakah sesuatu itu berupa keraguan?” Kemudian 
1a tertawa seraya berkata: “Tidak ada seorang pun yang terhindari dari hal itu. 
Sehingga Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
bg oa se a MS oa ASI Oya Gal Jus LI) tas Ka SS bp 
Maka, jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang mem- 


baca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari 
Rabb-mu.' (OS. Yunus: 94). 
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Selanjutnya ia berkata kep adaku: Jika engkau mendap ati Sesuatu di 
dalam dirimu, maka bacalah, $ mte s — ia Tg OI ata, PI, JI AD 
Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin. Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu." 


Terdapat beberapa perbedaan ungkapan dari para ahli tafsir mengenai 
ayat ini, yang kurang lebih berkisar sepuluh sampai duapuluh pendapat. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Yahya berkata: “Yang mengetahui 
segala sesuatu secara lahir dan bathin.” Dan Syaikh kami, al-Hafizh al-Mizzi 
berkata: “Yahya disini adalah Ibnu Ziyad al-Farra' yang ia mempunyai sebuah 
kitab yang diberi nama Ma'ani al-Gur-an.” Dan banyak hadits yang diriwayat- 
kan berkenaan dengan hal tersebut. Da antaranya apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah £5 , bahwa Rasulullah #£ senantiasa ber- 
do'a ketika hendak tidur: 


P AD AD AD GS AD AS AD GS GS A 


d Ar 


Ja Ke IS Kang geli aa Ka pen Data Tp SN" 
P Cu Ss csf y! J9 F a ó OA, IS Ja 
Pb AN ily ceng US Sea JAN hg HN 
Kp Uh PI YA Al de WP Lea pi ii dip Ita 
(( SA cg ci Cali ts ja 


"Ya Allah, Rabb langit yang berlapis tujuh, Rabb 'Arsy yang agung. Ya Rabb 
kami dan Rabb segala sesuatu, yang telah menurunkan Taurat, Injil, dan al- 

Furqaan, yang menumbuhkan bulir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Tidak ada Ilah selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala 
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkau-lah al-Awwal, tidak ada 
sesuatu pun sebelum-Mu. Engkau adalah al-Akhir, tidak ada sesuatu pun setelah- 
Mu. Engkau-lah Yang Zhahir, tidak ada sesuatu pun yang mengungguli-Mu, 
dan Engkau-lah Yang Bathin, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Mu. Berikanlah kemampun kepada kami untuk melunasi hutang, dan 


cukupkanlah kami dari kefakiran (kemiskinan)." (HR. Muslim dalam Shahih- 
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Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi D enam bari; kemudian 
Dia bersemayam di atas 'Arsy, dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersamamu di mana saja kamu berada. 
Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 57:4) Kepunyaan- 
Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan kepada Allab-lah dikembalikan 
segala urusan. (OS. 57:5) Dia-lah yang memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Mahamengetahni segala 
isi hati. (OS. 57:6) 


N 
N CN 


Allah # memberitahukan tentang penciptaan langit dan bumi oleh- 
Nya serta segala sesuatu yang ada di antara keduanya dalam enam hari. Setelah 
itu Dia memberitahukan tentang persemayaman-Nya di atas 'Arsy setelah 
menciptakan langit dan bumi. Pembahasan mengenai ayat ini dan yang serupa 
dengannya telah disampaikan dalam surat al-A'raaf sehingga tidak perlu di- 
ulangi lagi di sini. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ Pn i ak Ú a $ "Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi. ' Maksudnya D Dia mengetahui jumlah biji-bijian 
dan percikan air yang masuk ke dalamnya. $ & - s > "Dan apa yang 
keluar darinya," yakni berupa tumbuh-tumbuhan, tanaman, dan buah-buahan. 
Dan firman-Nya, $ -6$ 4 J5 G, > "Dan apa yang turun dari langit," yakni 
berupa hujan, salju, embun, dan takdir, serta hukum-hukum yang disertai para 
Malaikat yang mulia. Dan firman-Nya lebih lanjut, € Gs zx Gs > "Dan apa 
yang naik darinya." Yakni, para Malaikat dan amal perbuatan. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 


( JE JBS Jaan KB J3 JAN ye DI SA) 


"Diangkat kepada-Nya amal perbuatan (ketika) malam sebelum siang hari, 
dan amal perbuatan (ketika) siang sebelum malam hari." 


: Dan firman Allah Ta'ala, $ s5 6 n Las A, LS si an 53> “Dan 
| Dia bersamamu dimana saja kamu berada. Dan Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan.” Maksudnya, Dia senantiasa mengawasi kalian dan menyaksi- 
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kan amal perbuatan kalian, bagaimanapun (keadaan) kalian dan di mana pun 
kalian berada, baik di daratan maupun di lautan, siang maupun malam, di 
rumah atau di padang pasir. Semua itu berada dalam pengetahuan, pengawasan 
dan pendengaran-Nya. Dia senantiasa mendengar ucapan kalian, melihat tempat 
kalian, serta mengetahui rahasia kalian. Maka, tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb melainkan hanya diri-Nya. 


Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Rasulullah #5 telah 
berkata kepada Jibril ketika ia (Jibril) bertanya kepada beliau tentang ihsan: 


(( Dp BB aj S3 O a a ol) 


"Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, 
jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." 


Imam Ahmad 4£ pernah mengumandangkan dua sya'ir berikut ini: 


5 


SPO MEA AA Ou y 
Ka Bul BU AK LSN, 


Jika pada suatu hari engkau pernah merasa sendirian, 

maka janganlah engkau katakan, 'Aku sendirian, 

Tetapi katakanlah, 'Aku ada yang mengawasi.' 

Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah dapat saja lengah sesaat, 
dan janganlah mengira pula 

bahwa apa yang engkau sembunyikan itu tersembunyi bagi Allah. 


Dan firman Allah 3£, $ JAN — AH PI AAA La IP 
"Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah-lah dikembali- 
kan segala urusan." Maksudnya, Dia adalah Yang memiliki dunia dan akhirat. 
Jadi, seluruh yang ada di langit dan di bumi adalah milik-Nya, sedangkan para 
penghuninya hanya sebagai hamba dan budak-Nya yang rendah di hadapan- 
a a a o pada 


end 


"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb 
Yang Mahapemurah sebagai seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentu- 
kan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan 
tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari Kiamat dengan sendiri- 
sendiri." (OS. Maryam: 93-95). 


Oleh karena itu, Dia berfirman, $ , Pa — MI, "Dan kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan." Artinya, hanya kepada-Nya tempat 
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kembali pada hari Kiamat kelak. Selanjutnya Dia yang akan memberikan 
keputusan kepada seluruh makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Dia 
Mahaadil, yang tidak akan pernah melakukan pemalsuan dan tidak berbuat 
zhalim meski hanya sebesar biji sawi, bahkan jika amal salah seorang dari 
mereka ada yang baik, maka Dia akan melipatgandakannya sampai sepuluh 
kali lipat: é Ús | Al za a R “> "Dan Dia akan memberikan dari sisi -Nya 
pahala yang besar.’ ' (QS. An-Nisaa’: 40). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ J $ pa z PE E Ya zJ» > "Dia- 
lah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam." Maksudnya, Dia yang mengendalikan seluruh makhluk, Dia mem- 
bolak-balikkan siang dan malam serta memberikan ketetapan bagi keduanya 
berdasarkan hikmah-Nya sesuai kehendak-Nya. Terkadang memperpanjang 
malam dan memperpendek siang, terkadang sebaliknya, dan terkadang mem- 
berlakukannya seimbang. Terkadang musim dingin, musim panas, musim 
semi, dan terkadang musim gugur. Dan semua itu berdasarkan pada hikmah 
dan penentuan dari-Nya sesuai dengan kehendak-Nya terhadap makhluk-Nya. 
Sara oli «Je A, $ "Dan Dia Mahamengetahni segala isi hati." Maksudnya, 
Dia mengetahui semua yang tersembunyi, meskipun sangat halus dan sangat 


tersembunyi. 
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikanmu menguasainya. Maka, orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari harta- 
nya memperoleh pahala yang besar. (QS. 57:7) Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman 
kepada Rabb-mu? Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. (QS. 57:8) Dia-lah yang me- 
nurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (al-Qur-an) supaya 
Dia mengeluarkanmu dari kegelapan menuju cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapenyantun lagi Mahapenyayang terbadapmu. (OS. 
57:9) Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan 
bumi. Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 57:10) Siapakah 
yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak. (OS. 57:11) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan kepada kalian beriman 
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya secara sempurna, terus-menerus, penuh 
keteguhan, dan untuk selamanya. Selain itu, Dia juga memerintahkan agar 
berinfak dari harta benda yang telah Dia kuasakan kepada kalian. Yakni, harta 
Allah yang kalian pinjam. Karena boleh jadi harta itu memang berada di tangan 
orang-orang sebelum kalian, dan kemudian berpindah ke tangan kalian, se- 
hingga Allah membimbing kalian agar mempergunakan harta yang dikuasakan 
kepada kalian itu untuk ketaatan kepada-Nya. Jika memang mereka mau 
mengerjakan perintah tersebut. Dan jika tidak mematuhi, maka Allah akan 
membuat perhitungan dan menyiksa mereka karena tindakan mereka me- 


ninggalkan apa yang telah diwajibkan kepada mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ sè Inalum (Sasa Lu 9 "Dari hartamu yang 
Allah telah menjadikanmu menguasainya." Di dalamnya terdapat isyarat yang 
menunjukkan bahwa harta itu kelak akan berpindah darimu, mungkin ke 
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tangan ahli warismu yang akan ia pergunakan untuk ketaatan kepada Allah, 
sehingga ia akan lebih berbahagia dengan apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepadanya melebihi dirimu. Atau sebaliknya, ia akan mempergunakannya 
untuk bermaksiat kepada Allah, sehingga dengan demikian engkau telah ikut 


membantunya berbuat dosa dan permusuhan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mutharrif Ibnu “Abdillah asy-Syikhir, 


dari ayahnya, ia bercerita: “Aku pernah sampai kepada Rasulullah #£ dan 
beliau bersabda: 


IT UI UNA up WN Ja db IT Ia AU Sigi) 
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Bermegah-megahan telah menjadikan kalian lalai.” Ibnu Adam berkata: “Harta- 
ku, hartaku,” padahal tidak ada yang menjadi milikmu melainkan makanan 
yang telah kamu makan kemudian habis, atau pakaian yang kamu pakai lalu 
menjadi usang, atau harta yang kamu sedekahkan maka harta itu kekal ber- 
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samamu. 


Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Syu'bah. Dan ia menambahkan: 
CR Si a DS SG) 


"Adapun yang selain itu, maka ia akan pergi dan ditinggalkan untuk orang 
lain." 


Dan firman Allah 3S, $ 5 3 aa, Kas Is TU $ "Maka, orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.” Yang demikian itu merupakan motivasi untuk 
beriman dan berinfak dalam ketaatan. Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 
S | An JA AN K 43> "Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman kepada 
Rabb-mu." Maksudnya, apakah yang menghalangi kalian untuk beriman, 
padahal Rasul telah berada di tengah-tengah kalian dan mengajak kalian kepada 
hal itu, serta menjelaskan kepada kalian tentang hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
nyata yang menunjukkan kebenaran apa yang ia bawa kepada kalian. Dan 
kami telah meriwayatkan dalam sebuah hadits melalui beberapa jalan pada 
awal-awal penjelasan kitab al-Iimaan dalam kitab Shahih al-Bukhari, bahwa 
Rasulullah #5 telah bersabda kepada para Sahabatnya: 
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"Siapakah orang-orang mukmin yang kalian kagumi keimanannya?" -Mereka 
menjawab: "Para Malaikat."- Rasulullah berkata: "Jelas mereka beriman karena 
mereka berada di sisi Rabb mereka?" -Mereka menjawab: "Jadi, para Nabi?"- 
Rasulullah bersabda: "Jelas mereka beriman karena wahyu diturunkan kepada 
mereka?" -Mereka menjawab: "Kalau begitu, kami."- Beliau menjawab: "Jelas 
kalian beriman karena aku berada di tengah-tengah kalian? Tetapi orang-orang 
mukmin yang dikagumi imannya adalah kaum yang datang setelah kalian, 
mereka mendapatkan lembaran-lembaran suci, yang mereka beriman kepada 
apa yang dikandungnya." 


Ma 
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Dan kami telah menyebutkan beberapa sisi dari hal ini pada awal surat 
al-Baqarah pada firman Allah $$: 4 i og JI? "Yaitu mereka yang 
beriman kepada yang ghaib." (OS. Al-Bagarah: 3). 


Dan firman-Nya, $ Si isl 33, $ "Dan sesungguhnya Dia telah 
mengambil peg gami " Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala ini: 
Gb, Kaaha Sh SA, SI Bag SEA IN S3 "Dan ingatlah karunia 
Allah bana dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya denganmu ketika 
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taat.'" (OS. Al-Maa-idah: 7). 


Dan yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bar'at Rasulullah &. Ibnu 
Jarir berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah perjanjian 
yang diambil dari mereka ketika mereka masih berada di dalam tulang rusuk 
Adam. Dan itu pula yang menjadi pendapat Mujahid. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ct Ale sae de as Si a $ 
"Dia-lah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang." Yakni, 
hyj jah-hujjah yang jelas dan dalil-dalil yang gamblang, serta bukti-bukti yang 
pasti. S1 dl Ca As #9 "Supaya Dia mengeluarkanmu dari kegelapan 
menuju cahaya." Yakni, dari gelapnya kebodohan, kekufuran, dan pendapat 
yang, bertolak belakang dengan cahaya petunjuk, keyakinan, dan keimanan. 
Kas A S Al ol, ? "Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahapenyantun 
lagi Mahapenyayang terhadapmu. " Yakni, dengan diturunkan-Nya kitab-kitab- 
— Nya dan diutus-Nya para Rasul-Nya untuk memberikan petunjuk kepada 
ummat manusia serta menyingkirkan kesulitan dan menghapuskan keraguan. 
Setelah Dia memerintahkan kepada mereka pertama kali untuk beriman dan 
berinfak lalu menekan mereka untuk beriman dan menjelaskan bahwa Dia 
telah menghilangkan segala bentuk rintangan, maka Allah Ta'ala juga meng- 
galakkan mereka untuk berinfak, di mana Dia berfirman: 
a II Aya SM Jam 2 Sasa VI S G, "Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian hartamu) D jalan Allah, padahal Allah-lah yang mem- 
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pusakai (mempunyai) langit dan bumi?" Maksudnya, keluarkanlah infak dan 
janganlah kalian takut miskin dan melarat, karena sesungguhnya Rabb yang 
karena-Nya engkau berinfak di jalan-Nya adalah Pemilik langit dan bumi, di 
tangan-Nya pengendalian keduanya, dan di sisi-Nya pula perbendaharaan 
keduanya berada. Dia adalah Raja Pemilik 'Arsy dan Dia-lah yang telah ber- 
firman: $ 83 PS jay dab YP SG a Haa L,$ "Dan barang apa yang kalian 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya, dan Dia-lah Pemberi rizki yang 
sebaik-baiknya." (OS. Saba': 39). 


Dengan demikian, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, maka ia 
akan berinfak dan tidak akan pernah takut melarat, dan ia mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala akan memberikan ganti kepadanya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ FG, HN Beng Sa SES "Tidak 
sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah)." Maksudnya, tidak sama orang yang berinfak pada waktu 
sebelum penaklukan kota Makkah dengan orang yang tidak berinfak pada 
waktu itu; Karena sebelum penaklukan kota Makkah, keadaan yang dialami 
sangat genting sekali, tidak ada yang beriman pada saat itu kecuali orang-orang 
yang benar-benar kuat keimanannya. Sedangkan setelah penaklukan kota 
Makkah, Islam muncul dengan penuh kegemilangan, dan orang-orang pun 
datang berduyun-duyun masuk agama Allah. Oleh karena itu, Allah & ber- 
firman, $ LAI AI 12) IS IIA) AS op Vga Gali Ga Kena BE UNP "Mereka 
lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik." Jumhur Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
al-fat-h di sini adalah pembebasan kota Makkah. Dan yang terdapat dalam 
hadits shahih dari Rasulullah #£ adalah sebagai berikut, di mana beliau ber- 
sabda: | 
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"Janganlah kalian mencela/mencaci para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, jika salah seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya ia tidak akan pernah dapat mencapai nilai satu mud 
pun(dari kebaikan) salah seorang dari mereka (para Sahabat), dan tidak pula 
setengahnya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ — LM 35, Is, "Allah menjanjikan 
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik." Yakni, orang-orang 
yang berinfak sebelum pembebasan kota Makkah dan juga yang sesudahnya. 
Bagi mereka keseluruhannya pahala atas apa yang telah mereka kerjakan, 
meskipun di antara mereka terdapat perbedaan dan tingkatan pahala tersebut. 
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Dan demikianlah yang disebutkan dalam hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih: 


mo ANA > o a A a >At 
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"Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 
mukmin yang lemah, dan untuk tiap-tiap mereka ada kebaikan masing-masing." 


Allah 38 mengingatkan hal tersebut dengan maksud agar salah satu 
sisi tidak rusak karena adanya pujian terhadap yang pertama saja tidak pada 
yang lain. Oleh karena itu, Dia mengiringi pujian pertama itu dengan pujian 
dan sanjungan terhadap yang lainnya dengan disertai kelebihan orang-orang 
yang pertama. Karenanya, Allah Ta'ala berfirman, $ ——& 6 e E 3 
"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, berdasarkan 
pengetahuan-Nya pula Dia membedakan antara pahala orang yang berinfak 
dan berperang sebelum pembebasan kota Makkah dengan orang-orang yang 
melakukan itu setelah pembebasan kota Makkah. Yang demikian itu tidak 
lain karena Dia mengetahui tujuan dan niat orang-orang generasi pertama 
dan keikhlasan mereka yang sempurna, keteguhan mereka berinfak ketika 
dalam keadaan susah, miskin dan dalam kesempitan. Dan dalam sebuah hadits 
disebutkan: 
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(AE a a a) 
"Satu dirham mendahului seratus ribu dirham." 


Dan tidak diragukan lagi di kalangan orang-orang yang beriman, bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddig &s adalah orang yang mendapat perhatian besar dari 
ayat ini, di mana ia yang menjadi tokoh dari orang yang mengamalkan ayat 
ini dari semua ummat-ummat para Nabi yang ada, karena 1a telah menginfak- 
kan seluruh hartanya dalam rangka mencari keridhaan Allah 3, dan tidak 
ada seorang pun di sisi-Nya yang mendapatkan nikmat seperti apa yang di- 


berikan kepadanya. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 C5 MN a 5 Ad "Siapakah yang 
mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik." “Umar bin al-Khaththab 
mengatakan: "Yakni, infak di jalan Allah." Ada pula yang mengatakan: "Yakni, 
nafkah yang diberikan kepada keluarga." Dan yang benar bahwa kata itu ber- 
sifat lebih umum dari pengertian di atas. Jadi, siapa saja yang berinfak di jalan 
Allah secara tulus ikhlas dan dengan niat yang tulus, maka ia telah masuk ke 
dalam keumuman ayat ini. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

g i lielas ES Coi d Š 3 Ad “Siapakah yang mau meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) 


" HR. Muslim, Imam Ahmad, dan Ibnu Majah. 
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pinjaman itu untuknya. ? Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat lain: 
4 SUKA D GS 9 “Maka, Allah akan melipatgandakan pembayaran senen 
nya dengan lipat ganda yang banyak." (QS. Al-Baqarah: 245). 


Firman-Nya yang lain, 6315 ws p "Dengan lipat ganda yang banyak." 
$ 2 S5 SJ, $ “Dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” Yakni, pahala 
yang baik dan pemberian yang megah, yaitu Surga pada hari Kiamat. 
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(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan pe- 
rempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, (dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar. (OS. 57:12) 
Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata 
kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat 
mengambil sebagian dari cahayamu." Dikatakan (kepada mereka): "Kembali- 
lah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)." Lalu diadakan 
di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya 
| ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. (OS. 57:13) Orang- 
| orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: 
"Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?" Mereka menjawab: 





DANA RNR NANA TAR En En na Ea Ea eU Up 


afsir Ibnu Katsir Juz 27 


Ja 
“A0 





"Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong, sehingga 
datanglah ketetapan Allah: dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(syaitan) yang amat penipu. (OS. 57:14) Maka, pada hari ini tidak diterima 
tebusan darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah 
Neraka. Dia-lah tempat berlindungmu. Dan dia adalah seburuk-buruk tempat 
kembali. (QS. 57:15) 


Allah 88 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang mukmin 
yang bersedekah, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka akan memperoleh 
cahaya yang terang di hadapan mereka di pelataran hari Kiamat sesuai dengan 
amal yang telah mereka perbuat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
mengenai firman Allah Ta'ala, € 31 5 2) kep "Sedang cahaya mereka 
bersinar di hadapan mereka," ia mengatakan: "Sesuai dengan amal perbuatan 
mereka, mereka akan berjalan melintasi jembatan. Di antara mereka ada yang 
cahayanya seperti gunung. Ada pula yang cahayanya seperti pohon kurma, 
dan ada pula yang cahanya seperti seorang yang berdiri tegak. Dan yang paling 
gelap cahayanya adalah orang-orang yang cahayanya terdapat pada ibu jari 
mereka, terkadang bercahaya dan terkadang padam.” 


Hal itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. Sufyan 
ats-Tsauri bercerita dari Hushain, dari Mujahid, dari Junadah bin Abi Umayyah, 
ia berkata: "Sesungguhnya kalian tertulis di sisi Allah dengan nama-nama, 
tanda-tanda, tempat, rahasia, dan majelis kalian. Dan jika hari Kiamat tiba, 
akan dikatakan: "Hai fulan, inilah cahayamu. Hai fulan, tidak ada cahaya 
bagimu.'" Dan kemudian ia membacakan, 4 | a A) ed "Sedang 
cahaya mereka bersinar di badapan mereka." 


Masih mengenai firman-Nya ini, $ re 55 df Kp "Sedang cahaya 
mereka bersinar di hadapan mereka," al-Hasan mengatakan: "Yakni, di atas 


asb-Shirath." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Heal $ "Dan di sebelah kanan mereka,” 
adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, di sebelah kanan mereka terdapat buku 
catatan mereka." Sebagaimana yang difirmankan-Nya: $ a05 SLS | Da 9 


“Maka, barangsiapa yang kitab el diberikan di tangan kanannya.” (OS. 
Al-Israa': 71). 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 wi A Sa ta AM as $ "Pada 
þari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai." Maksudnya, dikatakan kepada mereka: "Pada hari ini ada kabar 
gembira bagi kalian berupa Surga." Dengan kata lain, bagi kalian kabar gembira 
berupa Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, $ G3 Ul $ "Yang 
kamu kekal di dalamnya." Artinya, kalian akan tinggal di dalamnya untuk 
selamanya. $ ba jal ga p "Itulah keberuntungan yang besar.” 
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Dan firman Allah Ta'ala: 
g SP Aa al asu sae “5 > "Pada hari ketika 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya- 
mu." Yang demikian itu merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang apa yang 
akan terjadi pada hari Kiamat kelak di pelataran Kiamat, berupa berbagai hal 
yang menakutkan lagi mengerikan, juga berupa berbagai goncangan dan hal- 
hal buruk lainnya. Pada saat itu tidak ada seorang pun yang bisa selamat kecuali 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengamalkan 
apa yang diperintahkan Allah kepadanya serta menjauhi semua larangan-Nya. 
Jadi, orang kafir dan orang munafik tidak akan dapat memanfaatkan cahaya 
orang mukmin, sebagaimana orang buta tidak mampu menggunakan pandangan 
orang yang dapat melihat. Dan orang-orang munafik berkata kepada orang- 
orang yang beriman: $ iy Ipi SA ll i Say AP oa A Sy} 
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu.? 
Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu). Yang demikian itu merupakan tipu daya Allah yang di- 
tujukan kepada orang-orang munafik, di mana Dia telah berfirman: 
(ot ja, Al Oo poli p "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah membalas tipuan mereka." (QS. An-Nisaa': 142). 


Sehingga mereka pun kembali ke tempat di mana cahaya dibagikan, 
namun mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari cahaya tersebut. Al-Aufi, 
adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Ketika orang-orang 
berada di kegelapan, tiba-tiba Allah mengirimkan cahaya. Ketika orang-orang 
mukmin melihat cahaya itu, mereka pun menghadapkan wajah ke arah cahaya 
tersebut. Cahaya itu merupakan petunjuk dari Allah untuk menuju ke Surga. 
Dan ketika orang-orang munafik melihat orang-orang mukmin telah berangkat, 

| mereka pun mengikutinya, maka Allah pun memberikan kegelapan bagi mereka 
| (orang-orang munafik). Dan pada saat itu, mereka berkata: | 

$ Sa P5 9 Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian 
dari cahayamu. Sesungguhnya kami bersama kalian di dunia. Maka orang- 
orang mukmin berkata: $ EP Ta km 9 Kembalilah kamu ke belakangmu.' 
Yakni, dari tempat di mana kalian datang dari kegelapan. Lalu, carilah cahaya 
di sana!" 


Abul Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas ws, 1a 
berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala memanggil manusia pada hari Kiamat kelak 
dengan nama-nama mereka sebagai tirai penghalang dari-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan di atas ash-Shirath, Allah Ta'ala memberikan cahaya 
kepada setiap orang mukmin dan orang munafik. Dan jika mereka telah berada 
di atas as-Shirath, Allah segera menarik kembali cahaya orang-orang munafik, 
baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian orang-orang munafik berkata: 
"Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian.' 
Maka orang-orang mukmin berkata: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah cahaya 
kami untuk kami." Pada saat itu seseorang tidak akan mengingat orang lain." 


Dan firman Allah Ta'ala: 

A3 ep ab, 2 Nas bt EE da Aw "Os? "Lalu, diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa." Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: 
"Yakni, dinding pemisah antara Surga dan Neraka." “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: "Itulah yang difirmankan oleh Allah Ta'ala: & na Gan D 
Dan di antara keduanya ada hijab (batas).” (QS. Al-A'raaf: 46). 


PEP AP A AT AT A AT AT AT AT AT AT AT A 


Demikian pula yang diriwayatkan dari Muj ahid dan beberapa ulama 
lainnya, dan pendapat itulah yang benar. 4 %55) aè b6 ẹ "Di sebelah dalam- 
nya terdapat rahmat,” yakni, Surga dan segala sesuatu yang terdapat di dalam- 
nya. $ Mill JG oa o an + "Dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa," yakni, 
Neraka. Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu Zaid dan lain- 
lain. Dan yang dimaksud dengan hal itu adalah dinding-dinding pagar yang 
sengaja dibuat pada hari Kiamat kelak untuk memisahkan antara orang-orang 
mukmin dan orang-orang munafik. Jika orang-orang mukmin telah sampai 
di sana, maka mereka akan masuk melalui pintunya. Jika mereka semua telah 
masuk, maka pintu akan ditutup rapat, sehingga yang tersisa tinggallah orang- 
orang munafik di belakang mereka dalam kebingungan, kegelapan, dan siksaan, 
sebagaimana dulu mereka di dunia telah berada dalam kekufuran, kebodohan, 
keraguan, dan kebimbangan. 4 54 & Jl »4 -X> “Orang-orang munafik 
itu memanggil mereka: Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?” 
Maksudnya, orang-orang munafik itu berseru kepada orang-orang mukmin: 
“Bukankah dulu sewaktu di dunia kami bersama-sama kalian. Kita bersama- 
sama menghadiri shalat Jum'at dan mengerjakan shalat jama'ah, berdiri ber- 
sama di “Arafah, kami mengikuti berbagai peperangan, serta mengerjakan 
kewajiban bersama kalian?” & Pt JEP “Mereka menjawab: Benar.” Maksud- 
nya, orang-orang mukmin menjawab ucapan orang-orang munafik seraya 
berkata: “Memang benar, kalian pernah bersama kami.” 
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$ SS T l; a, Sal 533 KSÍ, $ "Tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong." Sebagian ulama Salaf mengatakan: "Artinya, kalian 
telah mencelakakan diri kalian dengan berbagai kelezatan, kemaksiatan, nafsu 
syahwat, dan kalian menunda-nunda taubat dari waktu ke waktu." 


Mengenai firman-Nya, $ A5, , 9 "Kamu menunda-nunda, ' "Qatadah 
mengemukakan: “Yakni, terhadap kebenaran dan para pengikutnya.” 4 55 1; $ 
"Dan kamu ragu-ragu," terhadap adanya kebangkitan setelah kematian. 
$ AS a #3? "Dan kamu ditipu oleh angan- angan kosong." Maksudnya, 
kalian mengatakan: "Kami akan o ampunan. " Kemudian dikatakan: 
"Kalian telah ditipu oleh dunia." 4 ži af T 5} "Sehingga datang ketetapan 
Allah." Artinya, kalian masih terus dalam keadaan seperti itu sehingga kematian 
menjemput kalian. $ , , PAI A4 Tg "2, "Dan kamu telah ditipu terhadap Allah 
oleh yang amat penipu." Yakni syaitan. 


Oatadah mengatakan: "Mereka itu telah ditipu oleh syaitan, dan mereka 
terus seperti itu sehingga Allah mencampakkan mereka ke dalam Neraka." 
Makna kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang mukmin kepada orang- 
orang munafik itu, bahwa kalian memang bersama-sama kami dalam wujud 
fisik semata yang tidak disertai niat dan tanpa hati. Dan kalian selalu dalam 
keadaan bimbang dan ragu. Selain itu, kalian juga hanya mencari perhatian 
orang-orang, dan tidak pula berdzikir kepada Allah melainkan sedikit sekali. 
GIA AN Ta Ya In Sa PN CPU "Maka, pada hari ini tidak diterima 
tebusanmu dan tidak pula dari orang-orang kafir." Maksudnya, seandainya 
salah seorang di antara kalian pada hari ini datang dengan membawa emas 
sepenuh bumi dan sebanyak itu pula untuk menebus adzab Allah, niscaya 
Dia tidak akan menerimanya. 


Firman-Nya, $ S5 3 HGS “Tempatmu ialah Neraka.” Maksudnya, 
Neraka adalah tempat kembali kalian dan ke sana pula kalian akan dikembali- 


kan. 


Dan firman-Nya, $ x Y ca? "Dialah tempat berlindungmu." Neraka- 
lah yang paling layak bagi kalian daripada tempat-tempat lainnya karena ke- 
kufuran dan keraguan kalian, dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


Pera Sa tap 


XL 22 P (123 2 4 op AA, 


SA SAN LAS IM IS oa SS BI Ki K lg 
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EST 23 Stage ] Gh p OF 


Dat Pad bg Hara ka >- Č 


Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (ke- 
pada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasig. (OS. 57:16) Ketahuilah oleh- 
mu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran 
(Kami) supaya kamu memikirkannya. (OS. 57:17) 


PAP MP MP MP KP A 


Allah 3% berfirman: "Adapun sekarang adalah saatnya bagi orang-orang 
mukmin mempunyai hati yang khusyw' untuk berdzikir kepada Allah." Dengan 
kata lain, telah tiba saat hati mereka menjadi lunak ketika berdzikir, mendapat- 
kan nasihat, dan mendengar al-Our-an, lalu memahaminya dan tunduk patuh 
kepadanya: mendengar dan mentaatinya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
al-Hasan bin Muhammad ash-Shabah dan Muslim, Yunus bin “Abdul A'la 
memberitahu kami, dari Ibnu Mas'ud &5 , 1a berkata: "Tidak ada tenggang 
waktu antara, keislaman kami dengan teguran Allah melalui ayat ini: 
$ äi 5: H Ob Ka AN an Um Ji 9 "Belumkah datang waktunya bagi orang- 
orang yang beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah," melainkan 
hanya empat tahun saja." 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim pada akhir kitab. Dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i pada penafsiran ayat ini. Selain į itu, hal tersebut 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


| Mengenai firman-Nya, 4 a S3 H ay AE oa Lal s6 Sp ? "Belum- 
kah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk hati mereka 
mengingat Allah," Qatadah mengatakan: “Diceritakan kepada kami bahwa 
Syaddad bin Aus pernah meriwayatkan dari Rasulullan 2, di mana beliau 
bersabda: 


(( Bah at ga ajo Ui Ke ol) 
Sesungguhnya yang pertama kali diangkat dari manusia adalah kekhusyu'an.” 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
Hide SA ala Jah J3 ga ANA ea ASI Na th 








AO 3 LS LS AS SS AS KS AS AS AI IL Sa an aa 2 UU PU UA UN 


54 


Tafsir Ibnu Katsir J 





"Dan janganlah mereka seperti orang-orang sebelumnya yang telah diturunkan 
al-Kitab kapadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, lalu 
hati mereka menjadi keras." Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin me- 
nyerupai orang-orang sebelum mereka yang telah diberi al-Kitab dari kalangan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Di mana setelah beberapa waktu berlalu, 
mereka merubah Kitab Allah yang berada di tangan mereka dan menjualnya 
dengan harga yang sangat murah serta melemparkannya di belakang punggung 
mereka. Selanjutnya, mereka menghadapkan diri pada pendapat-pendapat yang 
sangat beragam dan membingungkan. Mereka bertaglid kepada beberapa orang 
dalam urusan agama Allah, dan mereka menjadikan para pendeta dan pemuka 
agama mereka sebagai ilah-ilah mereka sendiri selain Allah. Pada saat itulah 
hati mereka mengeras, sehingga mereka tidak lagi mau menerima nasihat. 
Hati mereka pun tidak mau melunak oleh janji dan juga ancaman Allah. 
boy a S aP "Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasiq." Yakni, dalam amal perbuatan mereka. Dengan demikian, hati mereka 
telah menjadi rusak dan amal mereka pun semuanya tidak berarti. Dengan 
kata lain, hati mereka telah rusak hingga mengeras dan jadilah watak mereka 
suka untuk merubah ucapan dari proporsinya. Dan mereka meninggalkan 
amal perbuatan yang telah diperintahkan dan mengerjakan apa yang dilarang 
oleh-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin untuk 
menyerupai mereka dalam suatu hal, baik dalam masalah-masalah ushul (pokok) 


maupun furu' (cabang). 


Dan firman Allah Ta'ala: 

Soe “Sd SI td ENAK AN Sa SA "Ketahuilah olehmu 
bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya. " Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta'ala akan melunakkan hati setelah ia sebelumnya membatu, 
dan akan memberikan petunjuk kepada orang yang berada dalam keadaan 
bingung setelah sebelumnya berada dalam kesesatan, membukakan jalan dari 
berbagai kesulitan setalah sebelumnya berada dalam kesusahan yang mencekam. 
Sebagaimana Allah telah menghidupkan bumi yang sebelumnya mati dengan 
air hujan yang tercurah, demikian juga Allah akan memberikan petunjuk 
kepada hati-hati yang membatu itu dengan bukti-bukti dan dalil-dalil al-Qur-an 
Dan Dia akan memasukkan cahaya ke dalam hati setelah sebelumnya i ia banda 
dalam keadaan terkunci yang tidak pernah dapat dijangkau oleh siapa pun. 
Mahasuci Allah, Rabb Pemberi petunjuk kepada siapa saya yang Dia kehendaki 
setelah ia berada dalam kesesatan, dan akan menyesatkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya juga setelah ia berada dalam kesempurnaan petunjuk. Dia- 
lah Rabb yang mengerjakan apa saja yang dikehendaki, Dia Mahabijaksana 
dan Mahaadil dalam segala perbuatan, Mahalembut, Mahamengetahui, Maha- 
besar, lagi Mahatinggi. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) baik 
laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah peinjaman 
yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka: 
dan bagi mereka pahala yang banyak. (OS. 57:18) Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang shiddigin 
dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala 
dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni Neraka. (OS. 57:19) 


Allah 4 menceritakan tentang pahala yang akan diberikan kepada 
laki-laki maupun perempuan yang menyedekahkan harta benda mereka kepada 
orang-orang yang membutuhkan, orang-orang fakir dan miskin: 

SS BE MA, $ "Dan mereka meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik." Yakni, mereka menyerahkan harta mereka dengan niat tulus karena 
mencari keridhaan Allah. Mereka tidak mengharapkan balasan apa pun dari 
orang-orang yang telah mereka beri, tidak pula ucapan terima kasih. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ «4 a662; $ "Niscaya akan dilipatganda- 

kan (pembayarannya) kapada mereka." Artinya, kebaikan yang mereka kerjakan 
akan dibalas sepuluh kali lipatnya dan bahkan lebih banyak dari itu, mencapai 
tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih lagi dari itu. $ £5 "xl .4!, > "Dan bagi 
mereka pahala yang banyak." Yakni, pahala yang melimpah lagi baik, ui 
kembali yang baik lagi mulia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Da A OS F Sb lale aa; $ "Dan 
orang-orang yang beriman kapada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
shiddigin," yang demikian itu merupakan kalimat yang sempurna, di mana 
Allah Ta'ala menyifati orang-orang mukmin sebagai orang-orang shiddigun. 


AT Aufi menceritakan | dari Ibnu “Abbas 145, mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ 9 Ai » HO alay ALI Fals aiis $ "Dan orang-orang yang beriman 
kapada Allah dan Rasul- Nya mereka itu „orang-orang shiddigin," bagian ayat 


ini dipisahkan. € pg Ra ab en Le T044 > "Dan orang-orang yang men- 
jadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka." 
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Abudh Dhuha mengatakan: "Mereka itulah orang-orang shiddigun." 
Kemudian Dia mengawali kembali melalui firman-Nya, $ . e ee Tag 4È 
"Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. " Demikianlah yang 
dikatakan oleh Masrug, adh-Dhahhak, Mugatil bin Hayyan dan lain-lain. 
Al-A'masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masrug, dari “Abdullah 
bin Mas'ud mengenai firman Allah Ta'ala, $ . E due Tag Na aa OFP 
$ "Mereka itulah orang-orang shiddiqun. Dan orang-orang yang menjadi saksi 
di sisi Rabb mereka," ia mengatakan: “Mereka terdiri dari tiga golongan, 
yaitu orang-orang yang bersedekah, orang-orang shiddiqun, dan orang- 
orang yang mati syahid. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: — 
Pera TAN a A A Ha i a URB JA AN ah 33 
"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rani -Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, 


para shiddigun, dan orang-orang yang mati syahid serta orang-orang yang shalih. " 
(OS. An-Nisaa': 69). 


Dengan demikain itu, Allah Ta'ala telah membedakan antara orang- 
orang shiddigun dan orang-orang yang mati syahid. Hal itu menunjukkan 
bahwa keduanya merupakan dua golongan yang terpisah. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa shiddig lebih tinggi kedudukannya daripada syahid. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas 455 dalam kitabnya al-Muwaththa ' 
darı Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Sr r S N e DÁI JAT o gE adi al ò) » 
HO ea spa 5 Sa TES Ss Re 


"Sesungguhnya penghuni Surga akan (dapat saling) melihat para penghuni 
kamar yang berada di atas mereka, sebagaimana kalian melihat bintang yang 
berkelap-kelip yang tinggi menjulang di atas ufuk, dari arah timur maupun 
barat, karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka." 


Para Sahabat berkata: "Ya Rasululah, itu adalah tempat-tempat para 
Nabi yang tidak akan dapat digapai oleh selain mereka." Beliau menjawab: 


P 


Cam Play SU Na Jé, Oh gii si di>) 


"Benar. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya (akan ada yang dapat 
menggapainya). Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul." 


Al-Bukhari dan Muslim telah sepakat meriwayatkannya dari hadits 
Malik. | 


Ulama yang lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman 


Allah Ta' ala, $ . e a agan s0 sa va m G Yi $ Mereka itulah orang-orang 
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shiddiqun. Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka,” dengan 
demikian, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya bahwa mereka adalah orang-orang shiddiqun dan para 
syuhada.” Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 44, 1:9 Tg, $ "Dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Rabb mereka. " Yakni, di Surga yang penuh kenikmatan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain: 


A e E TA HA Ur jab A Ol) 
Aa CoA BG Jä abi ag He abú Ji ls i e 
2 SI du ara Jalla KS a a pai gi Á di Us ol La 

Or y Da Ae Kana 


"Sesungguhnya arwah para syuhada' berada di dalam perut burung hijau yang 
beterbangan di Surga sekehendaknya, kemudian kembali menuju pelita-pelita 
itu. Kemudian, Rabb-mu menjenguk sejenak, lalu Dia berfirman: 'Apa yang 
kalian inginkan?" Mereka menjawab: "Kami ingin Engkau mengembalikan 
kami ke dunia, lalu kami berperang di jalan-Mu sehingga kami terbunuh lagi 
seperti apa yang telah kami alami pertama kali.' Maka Allah berfirman: “Se- 
sungguhnya Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak akan kembali lagi 


ke sana (dunia). 


Firman Allah Ta'ala, $ ag 2 SA 4 ? "Bagi mereka pahala dan cahaya 
mereka." Maksudnya, di sisi Allah, mereka akan mendapatkan pahala yang 
banyak dan cahaya yang agung (besar) di hadapan mereka. Dalam hal itu, 
mereka mempunyai tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang dulu 
pernah mereka kerjakan di dunia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ matdi oeii JIN Un PS aiii D 
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka itulah 
penghuni-penghuni Neraka." Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
yang berbahagia dan tempat kembali mereka, Dia menyertakan penyebutan 
orang-orang yang celaka dan menjelaskan keadaan mereka. 


A! A 227 (AA AA sA DS (- Z oA 
WT an a SAE 
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan sesuatu yang melalaikan, perbiasan dan bermegah-megah antara kamu 
serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani, kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan 
yang menipu. (OS. 57:20) Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) 
ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (OS. 57:21) 


| Allah $ë berfirman seraya merendahkan dan menghinakan | kehidupan 
| dunia, 4 YY Si, JS — “5, Sa Tn, ijy is MI UI CI 9 “Bahwa 
| sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalai- 

kan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
| banyaknya harta dan anak.” Yakni, yang dihasilkan oleh hal-hal duniawi bagi 
| penghuninya hanyalah yang disebutkan ini. Yang demikian itu sebagaimana 
| firman Allah Ta'ala: 


PRA aa ae 


SE E a AM d aa e A a aa aA of 
KA an sia Al, Ga SU 2 EU SAI NI, 


Ia DN 





"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diinginkan, yaitu, wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah ke- 
senangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik." (OS. 
Ali Imran: 14). 
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Kemudian, Allah Ta'ala memberikan perumpamaan bahwa kehidupan 
dunia sebagai bunga yang akan hancur dan nikmat yang pasti hilang, di mana 
Dia berfirman, $ &-£ JES $ "Seperti hujan." Yaitu, hujan yang turun setelah 
manusia berputus asa. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 55 MSI sip "Yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani." Maksudnya, tanaman-tanaman yang 
tumbuh akibat turunnya hujan itu menakjubkan para petani. Sebagaimana 
para petani itu merasa kagum dengan tanam-tanaman itu, maka demikian pula 
kehidupan dunia, ia telah membuat orang-orang kafir terkagum-kagum, karena 
mereka itu adalah makhluk paling rakus dan paling tertarik kepada kehidupan 
dunia. $ CL ù Sun = ia “i 5 e w 2. "Kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian menjadi hancur." Maksudnya, 
tanaman itu berubah menjadi kering sehingga engkau melihatnya berwarna 
kuning setelah sebelumnya berwarna hijau. Dan setelah itu semua berubah 
menjadi lapuk. Yakni, berubah menjadi kering dan hancur. Demikianlah 
kehidupan dunia berlangsung. Pertama muda belia, lalu menginjak dewasa, 
kemudian menjadi lemah tak berdaya. Ketika perumpamaan itu menunjukkan 
sirna dan musnahnya dunia yang pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak, dan 
bahwasanya akhirat pasti ada dan tidak mungkin tidak, Allah mengingatkan 
agar mewaspadai kehidupan dunia dan menanamkan kecintaan terhadap ke- 
baikan di dalamnya. Dia berfirman: 

Ko y) TÝ E E Sa AN A3 an Inda IE SS 3d "Dan di 
akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. 
Maksudnya, tidak ada lagi di akhirat -yang pasti datang dan sudah dekat itu- 
kecuali hanya ada adzab yang pedih ; atau ampunan dan keridhaan dari Allah. 
Dan firman-Nya, $ ,, A 25) Tan au ,$ "Dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu. "Yakni, semuanya itu hanya merupakan 
kesenangan fana, yang menipu siapa saja yang cenderung kepadanya. Sesung- 
guhnya manusia yang tertipu olehnya dan dibuatnya terkagum-kagum, sehingga 
ia meyakini bahwasanya tidak ada alam lain selain dunia dan tidak ada akhirat 
setelah dunia, padahal sesungguhnya ia (dunia) sangat hina dan sangat kecil 
dibandingkan dengan alam akhirat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , 1a bercerita: “Rasulullah 
W bersabda: 


” 


s or 


ea Y Vai ip A3 LG FU aa PT a D) 
CG 


'Satu tempat sepanjang cambuk di Surga lebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Bacalah, 'Dan kehidupan dunia ini tidak lain banyalah kesenangan yang menipu.” 
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Hadits ini ditegaskan di dalam kitab Shahih tanpa adanya tambahan. 
Wallaahu a'lam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dani “Abdullah, ia bercerita: “Rasulullah 
X bersabda: 


(( S Jis a Sa aa SAI 3! Si dy 


Sungguh Surga itu lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian daripada 
tali sandalnya. Dan Neraka pun sama dengan hal itu." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut sendirian dalam bab 
ar-Ragaa-ig dani hadits ats-Tsauri, dari al-A'masy. 


Dan dalam hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan dekatnya 
kebaikan dan keburukan dari ummat manusia. Karena demikian keadaannya, 
maka Allah Ta'ala memerintahkan untuk segera menuju kepada kebaikan 
dengan mengerjakan ketaatan dan meninggalkan berbagai larangan yang dapat 
menghapuskan dosa dan kesalahan dan mendapatkan pahala serta derajat (yang 
tinggi). Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ PNY ALI PS We tg aa Ik di ya ? "Berlomba-lombalah 
kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi," dan yang dimaksud di sini adalah sejenis langit dan 
bumi. $ mbai asi 4 a, Tas ap Si Ja A ŠL ada 2 sip "Yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar." Maksudnya, apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya semata-mata merupakan bagian dari rahmat dan karunia-Nya yang 
diberikan kepada mereka, juga tidak lain merupakan kebaikan-Nya. 
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57. AL HADIID Sa 


Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) se- 
belum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (OS. 57:22) (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya 
kamu jangan berduka cita terbadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. (OS. 57:23) (Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia 
berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah 
Allah), maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mabaterpuji. 
(OS. 57:24) 


Allah #£ menceritakan tentang takdir-Nya yang telah ditetapkan ter- 
hadap makhluk- -Nya s sebelum Dia memulai menciptakannya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ Sal P Y 2 Si 3 Kar ca ANA Cd "Tidak ada suatu bencana 
pun yang menimpa di bumi dan tidak ai pada dirimu sendiri." Yakni, di ufuk 
maupun di dalam diri kalian. $ B7 dl J8 A AS SY $ “Melainkan telah 
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.” Yakni, 
sebelum Kami (Allah) menciptakan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Sedangkan yang lainnya mengatakan: “Yakni, Caa Bi « (sebelum Kami 
menciptakannya) kembali kepada SN (dirimu).” Dan ada pula yang me- 
ngatakan, bahwa kata itu kembali kepada musibah. Dan yang paling benar, 
bahwa kata itu kembali kepada penciptaan makhluk dan ummat manusia 
karena adanya dalil ayat yang mengarah ke sana. Qatadah mengatakan: "Tidak 
ada suatu musibah pun yang menimpa di bumi." Lebih lanjut ia mengatakan: 
"Yakni, musim kemarau." $ Sel a Y, $ "Dan tidak pula (pada) dirimu 
sendiri," @atadah berkata: "Yakni lapar dan rasa sakit." Kemudian ia mengata- 
kan: “Telah sampai kepada kami bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
tertimpa musibah dengan tertusuk kayu, kakinya terkena batu dan uratnya 
putus melainkan disebabkan oleh suatu dosa, dan yang dimaafkan oleh Allah 
adalah lebih banyak.” 


Ayat yang agung ini adalah dalil paling nyata untuk mematahkan paham 
Oadariyyah yang menafikan pengetahuan Allah yang ada sebelumnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan" dari “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash, 1a 
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


(4 A aas I SN HE of 33 sudi A3) 
Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir ketentuan) makhluk 


lima puluh ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan.” 


* Dengan sanadnya. 
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Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya dari hadits “Abdullah 
bin Wahb. Ibnu Wahb menambahkan: 
(2 é da E OS g Y) 


"Dan adalah 'Arsy-Nya berada di atas air." 


Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan: 
“Hadits tersebut hasan shahih.” 


Firman-Nya, & Ss à 5 0) $ "Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah." Artinya, bahwa ilmu Allah (Allah mengetahui) 
tentang segala sesuatu sebelum penciptaan dan penulisannya orang pasti sesuai 
dengan kejadian yang ada pada saat kejadian itu terjadi adalah mudah bagi 
Allah, karena Dia mengetahui yang telah dan akan terjadi. Dan sesuatu yang 
tidak akan terjadi dan kalau saja terjadi, dan bagaimana terjadinya Allah telah 
mengetahuinya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ S5 op SY, S3 Tere IU 
"Supaya kamu jangan berduka cita terbadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu." 
Maksudnya, Kami telah memberitahukan kepada kalian tentang pengetahuan 
Kami yang lebih dahulu ada, dan penulisan (perencanaan) Kami tentang segala 
sesuatu sebelum diadakannya dan ketetapan Kami terhadap alam ini sebelum 
diwujudkannya agar kalian mengetahui bahwa apa yang menimpa diri kalian 


bukan untuk menyalahkan diri kalian, dan apa yang tidak ditujukan kepada 


kalian, maka tidak akan pernah menimpa kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian berputus asa terhadap sesuatu yang luput dari kalian, karena jika Dia 
menetapkan sesuatu, sudah pasti akan terjadi. $ < TG y Ys > "Dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu." Yakni, 
yang datang kepada kalian. Kata S LT berarti memberi kalian, dan kedua 
pengertian tersebut sama. Dengan kata lain, janganlah kalian membanggakan 
diri atas orang lain karena nikmat yang telah diberikan Allah kepada kalian. 
Karena nikmat itu datang bukan karena usaha dan jerih payah kalian, tetapi 
ia datang karena sudah menjadi ketetapan Allah Ta'ala sekaligus sebagai rizki- 
Nya yang diberikan kepada kalian. Janganlah kalian menjadikan nikmat Allah 
itu untuk suatu kejahatan, kesombongan dan berbangga diri atas orang lain. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 pe JL- J a ,$ "Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri." 
Maksudnya, membangga-banggakan diri, sombong dan merasa lebih tinggi 
dari orang lain. 


Ikrimah mengatakan: "Tidak ada seorang pun melainkan akan merasa- 
kan bahagia dan sedih. Tetapi, jadikanlah kebahagiaan itu sebagai wujud rasa 
syukur, dan jadikanlah pula kesedihan sebagai kesabaran.” 


PAAPA AZAP APAAPA ATAT E C n C T T T 2 TT TI Up V2 RU. 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ Ja an el pe Ll d 
(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir.” Yakni, 
mereka mengerjakan kemunkaran dan mendorong orang lain untuk mengerja- 
kannya pula. 4 J4 cs $ “Dan barangsiapa yang berpaling,” yakni dari perintah- 
perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya, $ 45 A P Si ok $ “Maka sesung: 
guhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterbuji." 


Naat CSI | 7 Jean era Ona Wao 2 Ag Ta 


ot 3 P "4 G 
ng Ha Ca a] ; aa KN cisi; Íi SA 2 
Gaa o E 3772 MOGA DIA AHA “TP “ 
(to Pp Pa Wol IA Bina) AN la OI 


Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan ber- 
bagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul- 
Rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa. (OS. 57:25) 


Allah 8 berfirman, $ s3 Uu, Uu Tdp "Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata." Yakni 
dengan berb agai, macam mukjizat, hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang kuat. 
LAI 4 Is, 3 "Dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab." 
Yakni, berita yang benar. $ W; 9 "Dan neraca," yaitu keadilan. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lain-lain. Itulah kebenaran 
yang diakui oleh akal sehat yang menentang berbagai pendapat (pemikiran) 
yang menyimpang. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

& Il oya ea) Lali, 9 "Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletak- 
kan neraca keadilan." (@S. Ar-Rahmaan: 7). 


Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman: 
GIA a PS upaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” Yakni, 
kebenaran dan keadilan, yaitu dengan cara mengikuti apa yang telah disampai- 
kan oleh para Rasul sekaligus mentaati segala apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Sesungguhnya apa yang para Rasul bawa itu adalah kebenaran yang 
tidak diragukan lagi dan tidak ada kebenaran lain selainnya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: $ V5) Gr 17, 5 5 ,$ “Telah sempurnalah kalimat 


“YG PI II IPP” PA aa aa ut 
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Rabb-mu (al-Our-an) sebagai kalimat yang benar dan adil.” (OS. Al-An'aam: 
115). Artinya, benar dalam beritanya dan adil dalam perintah serta larangan- 
nya. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 3.3 P AN si, $ "Dan Kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat." Maksudnya, Kami 
telah membuat besi untuk menekan orang-orang yang menolak kebenaran 
dan menentangnya setelah hujjah disampaikan kepada mereka. Oleh karena 
itu, Rasulullah # menetap di Makkah setelah mendapatkan risalah kenabian 
selama tiga belas tahun, selama itu telah diwahyukan kepada beliau surat-surat 
Makkiyyah yang semua itu merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 
penerangan dan penjelasan mengenai tauhid sekaligus sebagai bukti. 


Setelah hujjah ditegakkan bagi orang-orang yang menentang, Allah 
Ta'ala mensyari'atkan hijrah dan memerintahkan mereka untuk berperang 
dengan pedang, memenggal batang leher, dan terhadap siapa saja yang me- 
nentang, mendustakan dan membangkang terhadap al-Qur-an serta mendusta- 
kannya. 


Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Ibnu “Umar ws, 
ia bercerita: “Rasulullah #5 bersabda: 


OÀ br er 


ae aa Alaan a Poa CA 3 £ 2. O- Peg a SA 

Pd d aa ga a AP BELI Sa A adh ia )) 

pa Ag El D a l gn Jary emy de E 
(3 0 


‘Aku diutus dengan membawa pedang sebelum hari Kiamat datang, sehingga 
hanya Allah saja yang diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dan Dia menjadikan 
rizkiku berada di bawah naungan tombakku, serta menjadikan kehinaan dan 
kerendahan ada pada orang-orang yang menentang perintahku. Dan barangsiapa 
menyerupai suatu kaum, berarti ia termasuk golongan mereka.” 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ k45 a 13 9 "Yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat." Yakni persenjataan, seperti pedang, tombak, 
lembing, baju besi, dan lain-lain. $ p&u at; $ “Dan berbagai manfaat bagi 
manusia,” yakni, dalam kehidupan mereka, seperti (bahan membuat) mata 
bajak, kampak, beliung, gergaji dan alat-alat untuk bertenun, berladang, me- 
masak, membuat roti dan apa pun yang manusia tidak akan dapat beraktifitas 
kecuali dengan menggunakan alat tersebut. 


Dan firman Allah 3%, § lL NA ya oa a II, > "Dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul-Rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. " Yakni, orang yang menyangang pedang dengan niat 
untuk menolong agama Allah dan Rasul-Nya. $ 22 sp M 0|$ "Sesungguhnya 
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PAP 


Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa." Yakni, Mahakuat dan Mahaperkasa, Dia 
akan membantu siapa saja yang menolong-Nya, tanpa dilatarbelakangi ke- 
butuhan-Nya terhadap manusia. Dan sesungguhnya Allah mensyari'atkan 
jihad itu hanyalah untuk menguji sebagian mereka melalui sebagian lainnya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh Tin Ibrahim dan Kami jadi- 
kan pada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasig. (OS. 
57:26) Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-Rasul Kami 
dan Kami iringi (pula) dengan “Isa putera Maryam; dan Kami berikan ke- 
padanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya 
rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendiri- 
lah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka, Kami 
berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang yang fasik. (QS. 57:27) 


DN II DN O Mang UI AI AI T T T AT AT AT ET AT AT ALT AT AT AT AET AK 


AN NN Na 


Allah #£ memberitahukan bahwa sejak mengutus Nuh 22:, Dia tidak 
mengutus setelahnya seorang Rasul dan Nabi pun melainkan dari keturunan- 
nya. Demikian juga dengan Nabi Ibrahim 2x22, Dia tidak menurunkan satu 
Kitab pun dari langit dan tidak pula mengutus seorang Rasul serta tidak me- 
wahyukan kepada seorang pun melainkan dia berasal dari silsilah keturunan- 
nya. Sebagaimana, yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: 
HS a E UKL, 9 "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya." (OS. Al“Ankabuut: 27). 
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Bahkan, termasuk Nabi terakhir dari kalangan Bani Israil -“Isa bin 
Maryam X2- yang telah diberi kabar gembira atas kehadiran Rasul setelahnya, 
Muhammad #55. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

AY A SA Jaa EA) Uh) Bus Je Ga Gp "Kemudian, Kami iring: 
kan di belakang mereka Rasul-Rasul Kami dan Kami iringkan pula Isa putra 
Maryam, dan Kami berikan kepadanya Injil." Yaitu, al-Kitab yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepadanya. $ -på “pil — j8 3 Us, $ "Dan Kami jadikan dalam 
hati orang-orang yang mengikutinya," yakni para Hawariyyun (para pengikut 
setia), $ X—,, &|, 8 "Rasa santun dan kasih sayang, "terhadap sesama makhluk. 


Dan firman Allah 3S, $ 82271 HIS, 9 "Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah." Yakni, yang dibuat-buat oleh kaum Nasrani. $ gss WES U $ 
"Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka." Maksudnya, sedang 
Kami sama sekali tidak pernah mensyari'atkan hal itu bagi mereka, tetapi 
mereka mengadakan hal seperti itu karena terdorong oleh diri mereka sendiri. 


Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, $ M1 015, Ki Y! > "Tetapi (mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah," mengenai 
hal ini terdapat dua pendapat. Pertama, dengan melakukan hal itu mereka 
bertujuan mencari keridhaan Allah. Demikian yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair dan Qatadah. Dan pendapat kedua menyatakan bahwa artinya, kami 
tidak menetapkan hal tersebut bagi mereka, tetapi kami tetapkan hal tersebut 
bagi mereka dalam rangka mencari keridhaan Allah 3g. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 4:6, - Lps CG "Lalu mereka tidak 
memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya." Maksudnya, mereka 
tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dengan sebaik-baiknya. 
Demikianlah, Allah hinakan mereka dari dua sisi. Pertama, karena mereka 
telah berbuat bid'ah dalam menjalankan agama Allah, yaitu menjalankan 
sesuatu yang tidak pernah diperintahkan oleh Allah Ta'ala. Kedua, karena 
mereka tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dan yang mereka 


akui sebagai suatu yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah &&. 


Firman-Nya, 4 Al ae ia LI CAS $ "Maka, Kami berikan kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya." Yakni, mereka yang 
beriman kepadaku dan membenarkan diriku. $ 0,6 area =S s> "Dan banyak 
di antara mereka orang-orang fasik." Yaitu, mereka yang mendustakan dan 
menentang diriku. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Husain -Ibnu Muhammad- memberitahu 
kami, dari Abu Sa'id al-Khudri &s bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
mendatanginya seraya berkata: “Berpesanlah kepadaku.” Maka Abu Sa'id 
menjawab: “Engkau meminta kepadaku apa yang dulu pernah aku pinta kepada 
Rasulullah #5. Aku berpesan kepadamu untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah Ta'ala, karena sesungguhnya Dia adalah pokok dari segala sesuatu. 
Kemudian engkau juga harus berjihad, karena jihad merupakan rahbaniyyah 
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dalam Islam. Hendaklah engkau berdzikir kepada Allah dan membaca al- 
Qur-an, karena sesungguhnya ia merupakan ruh dirimu di langit dan ingatanmu 
di bumi.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Wallaahu a'lam. 
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Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 57:28) (Kami terangkan yang demikian 
itu) supaya Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikit 
pun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (OS. 57:29) 


Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits riwayat an-Nasa-i, 
dari Ibnu “Abbas, bahwa ia pernah membawa pengertian ayat ini kepada dua 
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab, di mana mereka akan diberi 
pahala dua kali lipat, sebagaimana yang dikandung dalam ayat yang terdapat 
dalam surat al-@Gashash. Juga sebagaimana yang disebutkan dalam hadits asy- 
Sya'bi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy'ari, di mana ia bercerita: 
“Rasulullah #5 telah bersabda: 


Opa AN SA r dani a SI Jai: sa dah OA Ai TTESI 


Kik Ajar ial oo És Oi A aN ia d G sol syai 


Goa Ka ai 
“Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali, yaitu seorang dari 
kalangan Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku, 
maka 1a mendapatkan dua pahala. Lalu, seorang hamba yang menunaikan hak 
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Allah dan hak mawalinya (orang yang memerdekakannya), maka ia mendapat- 
kan dua pahala. Dan kemudian orang yang membimbing budak wanitanya 
dengan sebaik-baiknya, lalu ia memerdekakannya dan menikahinya, maka 


223) 


baginya dua pahala. 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. Penafsiran Ibnu ‘Abbas ini disepakati oleh adh-Dhahhak, ‘Utbah 
bin Abi Hakim, dan lain-lain. Dan penafsiran itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: "Ketika Ahlul Kitab me- 
nyombongkan diri bahwa mereka akan diberi pahala dua kali, Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini kepada ummat ini: 
$ alis < dya akh DANA AN Mal orang-orang yang beriman 
(kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian." Yakni, dua 
kali lipat, € 4, 7? "Karena rahmat-Nya," dan memberikan tambahan lagi 
kepada mereka, $ 4 0,25 |, 1 Jè "Dan menjadikan untukmu cahaya 
yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan." Maksudnya, berupa petunjuk, 
yang dengannya kalian dapat melihat dan melepaskan diri dari kebutaan dan 
kebodohan, serta memberikan ampunan kepada kalian. Dengan demikian, 
Allah telah memberikan cahaya dan ampunan kepada ummat Muhammad 
demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu “Umar ws, ia bercerita: “Rasulullah a 
telah bersabda: 


de NG GEN JES JES SAI, SD Jing K3) 
DOB SA ash VI ST D3 Je AN iia JI ma KL ya 
Had T bI bA é paai So e a 
Pua A La JAR La JÓ GS us 
AS Ad : IT AA ea eat « (aa GAN SO NI Sab 
a JB NB MD AS Ia SAB YA MI abs pl, Was 

(( sÍ Ka 


| "Perumpamaan kalian dengan ummat Yahudi dan Nasrani adalah seperti se- 
seorang yang mempekerjakan beberapa orang pegawai, lalu orang tersebut 
mengatakan: 'Siapakah yang bersedia bekerja untukku dari mulai shalat Shubuh 
hingga pertengahan siang, maka aku akan memberikan satu qirath?' Ketahui- 
lah, ummat Yahudi itulah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: 


o 
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'Siapakah yang bersedia bekerja untukku dari shalat Zhuhur sampai shalat 
“Ashar, maka aku akan memberikan satu qirath?' Ketahuilah, ummat Nasrani- 
lah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: 'Siapakah yang bersedia 
bekerja untukku dari mulai shalat ‘Ashar hingga terbenam matahari, maka 
ia akan mendapatkan dua qirath?' Ketahuilah, itulah kalian (ummat Muhammad) 
yang bersedia melakukannya. Ummat Yahudi dan Nasranı menjadi marah 
dan mereka mengatakan: 'Kami yang lebih banyak bekerja tetapi lebih sedikit 
upahnya.' Ia bertanya: 'Apakah aku telah menzhalimi kalian pada upah-upah 
kalian itu?" Mereka menjawab: "Tidak.' Katanya lagi: "Itu hanyalah karunia 
dariku yang aku berikan kepada siapa saja yang aku kehendaki." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar s&s, dan kami juga telah 
diberitahukan mengenai hal yang sama oleh Mu-mil, dari Sufyan, dari “Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu “Umar «#5, yaitu hadits yang mirip dengan hadits Nafi', 
darinya. Diriwayatkan sendiri oleh al-Bukhari. Ia meriwayatkan dan Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad, dari Nafi'. Dan hadits yang sama juga diriwayatkan 
dari Outaibah, dari al-Laits, dari Nafi”. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa $z , dari Rasulullah 
26, beliau bersabda: 


KAS Ulah UB Jake Far) JS SAS, SAN, Gamma! Jin )) 
SIAP ia A Tai i dé i A y 
Si i PASI agak Y g J dpe hs y d eha gira 
a AAN T i SS 3 NG AE S Í 
pai iako gir OE 81 ka PI Ga Lb sa 3 Sai 

Sa Ta li Judi KL Ny 
ai Tinuso a NA ama P3 NN aa A SN 

aa is Ha EA Si Kala Dadi ai 
SA Via Sa IS 


"Perumpamaan kaum muslimin dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
seperti seorang yang memperkerjakan suatu kaum. Kaum itu mengerjakan 
pekerjaan untuknya dari pagi sampai malam hari dengan upah tertentu. Lalu 
- mereka bekerja sampai pertengahan siang seraya berkata: "Kami tidak butuh 
upah apa yang kamu persyaratkan kepada kami. Dan apa yang telah kami 
kerjakan itu kami anggap batal." Lalu ia berkata kepada mereka: 'Jangan laku- 
kan hal itu. Kerjakan sisa pekerjaan kalian dan ambillah upah kalian secara 
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penuh.' Namun, mereka menolak dan pergi meninggalkannya. Kemudian 
orang itu menyewa orang lain setelah mereka. Lalu ia berkata kepada mereka: 
'Selesaikanlah sisa hari kalian dan kalian akan mendapatkan upah yang telah 
aku persyaratkan kepada mereka.' Maka mereka pun mau mengerjakannnya 
hingga ketika waktu mengerjakan shalat “Ashar tiba. Mereka berkata: 'Apa 
yang telah kami kerjakan kami anggap batal dan ambil kembali untukmu upah 
yang telah kamu janjikan itu." Maka orang itu berkata: 'Selesaikanlah sisa 
pekerjaan kalian, sesungguhnya hanya tinggal sedikit sekali waktu yang tersisa. ' 
Namun, mereka menolak. Selanjutnya, ia menyewa kaum yang lain lagi untuk 
bekerja menyelesaikan sisa waktu dari hari itu. Maka, mereka pun mengerja- 
kannya sampai matahari tenggelam, hingga akhirnya mereka pun berhasil 
mendapatkan pahala dua golongan. Demikianlah perumpamaan mereka dan 
cahaya yang mereka peroleh." 


Demikian hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 


Oleh karena i itu, Allah JE berfirman: 

KA a oh e dE oyi Yf si Jaf das SI> "Supaya Ahli Kitab mengetahui 
bahwa mereka tidak mendapat sedikit pun akan karunia Allah." Maksudnya, 
supaya benar-benar terbukti bahwa mereka itu sama sekali tidak mampu 
menolak apa yang diberikan oleh Allah Ta'ala dan tidak j juga dapat memberi 
apa yang ditolak-Nya. 4 — Jai 3 Ng ebi ap Aan pah of, > "Dan 
bahwasannya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 


Mengenai firman-Nya, 4 5 Jaf da YI P “Supaya Ahlul Kitab 
mengetahui,” Ibnu Jarir mengungkapkan: “Maksudnya, supaya mereka me- 
nyadari.” Dan hal itu telah diceritakan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia membaca- 
nya dengan J:5 5. Demikianlah perkataan “Atha' bin “Abdillah dan Sa'id bin 
Jubair. Ibnu Jarir berkata: “Karena bangsa Arab menjadikan kata “Y” (tidak) 
sebagai penghubung pada setiap kalimat yang masuk pada awal atau akhir 
kalimat tersebut, maka ia tidak mempunyai arti. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: € S25 HG “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam): 22 (QS. Al-A 'raaf: 12). 

g oyeg Y obi Gi o aza G3 $ "Dan apakah yang memberitahukan kepadamu 
bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak akan beriman?" (OS. Al-An'aam: 
109). € ò ay Y SI MSI G3 e s > "Sungguh tidak mungkin atas 

| (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan bahwa mereka tidak akan 
kembali (kepada Kami). " (QS. Al-Anbiyaa': 95). 


gOS 


* Kata Y tidak diartikan.“* 
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AL - MUJAADILAH 
( Wanita yang Mengajukan Gugatan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-58 : 22 ayat 


s i 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


An Ga R ARL A Be a AA a Ga ane Tap 7 


Ox Ana matah A3 Reg E 


Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan 
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 58:1) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah «5 , ia berkata: "Segala puji 
bagi Allah yang telah meluaskan pendengaran-Nya ke semua suara. Sesungguh- 
nya telah datang seorang wanita yang mengadu kepada Nabi #$ dan berbicara 
dengan beliau, dan ketika itu aku tengah berada di sudut rumah, sama sekali 
tidak mendengar apa yang dibicarakannya. Lalu Allah Ss menurunkan ayat: 
Kei USIA aan Li a un APA an ap 

Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
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mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. "" 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab at-Tauhid secara mw'allag. Dan juga diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i, 
Ibnu Majah, Abu Hatim, dan Ibnu Jarir dari al-A'masy. 


Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari “Aisyah & , 1a bercerita: 
"Mahasuci Allah yang pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Aku telah 
mendengarkan perkara yang diadukan oleh Khaulah binti Tsa'labah, namun 
sebagian ucapannya tidak dapat aku tangkap. Ketika itu dia mengadukan 
suaminya kepada Nabi #£, ia berkata: 'Ya Rasulullah, dia telah memakan 
hartaku dan menghabiskan masa mudaku serta perutku telah banyak melahir- 
kan anaknya, sehingga ketika aku sudah tua dan tidak dapat melahirkan anak 
lagi, dia malah menzhiharku. Aku mengadukan masalah ini kepadamu.' Tidak 
hentinya dia mengatakan hal itu hingga Allah melalui Jibril X2 menurunkan 
ayat ini, $ Gæs) — Wo 3 IS aa BP Sesungguhnya Allah telah men- 
dengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu tentang suami- 
nya.' “Aisyah berkata, isteri Khaulah itu adalah Aus bin ash-Shamut. 


D 5. A Te Pa C > A A GAs 

E, sya Jaai oa nia SA K3 A 
Dedi KATA m bo g a AL GAN 
sa sifil taii D3 a gaa 
ala ym Aa #0 Da pe 
KA LAN ». 27 L - 

ea. agnes 
C3 Da P 2 z 
5 Ne Pa al dg AE 
Orang-orang yang menzihar isterinya di antara kamu, (menganggap isi 


bagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesung- - 
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gubnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang munkar 
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. 
(OS. 58:2) Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mahamengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 58:3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum 
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, 
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. (OS. 58:4) 


(PD AP AP AP AP AP A 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Yusuf bin “Abdullah bin Salam, 
darı Khaulah binti Tsa'labah, ia bercerita: "Demi Allah, mengenai diriku 
dan suamiku, Aus bin ash-Shamit, Allah telah menurunkan ayat yang terdapat 
pada permulaan surat al-Mujaadilah." 


Lebih lanjut, ia bercerita: "Aku hidup bersamanya, sedang dia adalah 
seorang laki-laki yang sudah tua renta, akhlaknya sangat buruk sekali." Lalu 
ja mengatakan: "Pada suatu hari, ia masuk menemuiku, namun aku menolak 
keinginannya. Maka ia pun marah seraya mengatakan: 'Engkau bagiku seperti 
punggung ibuku." Selanjutnya ia mengatakan: "Kemudian ia keluar dan duduk- 
duduk di warung kaumnya sejenak, kemudian masuk lagi menemuiku. Ter- 
nyata 1a ingin bercampur denganku. Kukatakan: 'Tidak. Demi yang diri 
Khaulah berada di tangan-Nya, engkau tidak boleh lagi denganku. Engkau 
telah mengatakan apa yang telah engkau katakan tadi. Sehingga Allah dan 
Rasul-Nya memberikan putusan mengenai urusan kita dengan hukum-Nya.' 
Lalu ia mendekapku, namun aku tetap bertahan. Aku pun melumpuhkan- 

. nya dengan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengalahkan laki-laki 
yang sudah tua renta. Aku pun menjauhkan diri darinya. Kemudian aku 
keluar untuk bertemu dengan sebagian tetanggaku. Aku meminjam darinya 
beberapa potong pakaian. Setelah itu aku keluar rumah hingga aku mendatangi 
Rasulullah #£. Selanjutnya aku duduk di hadapan beliau dan kuceritakan 
kepada beliau perlakuan yang aku terima dari suamiku tersebut. Mulailah 
aku mengadukan kepada beliau tentang akhlaknya yang jelek." Rasulullah #£ 
bersabda: 


Ca Ki DU 
"Wahai Khaulah, putera pamanmu itu adalah seorang laki-laki yang sudah tua 
renta. Bertakwalah engkau kepada Allah dalam menghadapinya." 


Khaulah pun berkata: "Demi Allah, aku berdiam diri semalaman 


sehingga turunlah ayat mengenai diriku. Pada saat itu pula Rasulullah ££ pun 
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pingsan dan tidak sadarkan diri. Setelah sadar, beliau sangat bergembira sekali. 
Lalu beliau bersabda kepadaku: 


pvo 2 2 o” Ber Mane a a 
(ETS Lele ua dg cik PU) 
"Wahai Khaulah, sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat mengenai dirimu 


dan suamimu. 


Kemudian beliau membacakan ayat ini: 

E R E E aan SR aa 
4 A mas, -aj al- 

Kena Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 

kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 

mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 

lagi Mahamelihat,” sampai dengan firman-Nya- dan bagi orang-orang kafir ada 

siksaan yang sangat pedih." 


Khaulah melanjutkan ceritanya: “Lalu Rasulullah 4 bersabda kepada- 
ku: “Perintahkan dia agar memerdekakan seorang budak.' Kukatakan: Ya 
Rasulullah, dia tidak mempunyai apa-apa untuk memerdekakan budak.’ Maka 
Rasulullah # bersabda: “Kalau begitu perintahkan kepadanya untuk berpuasa 
dua bulan berturut-turut. Lalu kukatakan lagi: Demi Allah, dia adalah seorang 
yang sangat tua. Dia tidak akan mampu berpuasa sebanyak itu.' Lebih lanjut 
Rasulullah # bersabda: ‘Kalau begitu, perintahkan kepadanya untuk mem- 
berikan makan enam puluh orang miskin dengan satu wasaq kurma tamr.' 
Dan kukatakan: Ya Rasulullah, dia tidak memiliki apa-apa untuk itu.’ Beliau 
pun kemudian mengatakan: “Kalau begitu, kami akan menolongnya dengan 
satu keranjang kurma tamr.' Maka aku katakan: “Ya Rasulullah, aku juga akan 
membantunya satu keranjang kurma tamr lagi.” Rasulullah #£ bersabda: Sung- 
guh engkau telah berbuat benar dan berbuat baik. Pergilah dan bersedekahlah 
untuknya. Kemudian nasihatilah putera pamanmu itu dengan kebaikan.” Maka 
aku pun segera melakukan hal tersebut.” 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya, 
kitab ath-Thalaag, dari dua jalan, dari Muhammad bin Ishag bin Yasar Segan 
sebutan nama Khaulah binti Tsa'labah. 


Ada juga yang menyebut wanita itu dengan sebutan Khaulah binti 
Malik bin Tsa'labah. Ada juga yang menyebut sebutan kecilnya sehingga 
dipanggil Khuwailah. Namun di antara pendapat-pendapat tersebut tidak 
ada pertentangan satu dengan yang lainnya, karena semuanya berdekatan. 
Wallaahu a'lam. 


Dan inilah yang benar mengenai sebab turunnya surat ini. Adapun 


hadits Salamah bin Shakhr tidak menyebutkan bahwa itu merupakan sebab 
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turunnya ayat di atas, namun surat tersebut mengandung perintah memerdeka- 
kan budak, berpuasa, dan memberi makan. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Salamah bin Shakhr al-Anshari, di mana ia bercerita: 
“Aku adalah seorang laki-laki yang mempunyai hasrat yang besar kepada 
wanita tidak seperti orang lain. Ketika bulan Ramadhan tiba, aku menzhihar 
isteriku dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena 
aku khawatir jika malamnya aku berhubungan badan sedikit saja, maka akan 
terus aku lanjutkan sampai siang, padahal aku ini orang yang tidak mampu 
menahan hasrat. Pada suatu malam ketika isteriku melayaniku, tiba-tiba 1a 
singkapkan kain yang menutupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun 
langsung melompat dan mendekapnya. Dan pada pagi harinya aku pergi me- 
nemui kaumku lalu aku beritahukan kepada mereka tentang diriku. Aku 
mengajak mereka: “Ayolah pergi bersamaku menghadap Rasulullah, lalu beri- 
tahukan masalahku itu kepada beliau." Tetapi mereka menjawab: "Demi Allah, 
tidak mau. Kami khawatir jangan-jangan ada wahyu yang turun mengenai 
kita, atau Rasulullah mengatakan sesuatu mengenai diri kita sehingga kita akan 
tercela selamanya. Tetapi pergilah sendiri dan lakukan apa yang menurutmu 
baik." Maka aku pun langsung menghadap Nabi &£, kemudian aku ceritakan 
hal itu kepada beliau. Maka beliau bertanya: “Apakah benar engkau melaku- 
kan hal tersebut? “Ya.' “Apakah benar engkau melakukannya? “Ya.” “Apakah 
benar engkau melakukannya?” Ya, beginilah aku,” jawabku. “Maka berikanlah 
putusan untukku dengan hukum Allah &&, aku akan tabah menghadapinya,' 
lanjutku. Merdekakanlah seorang budak,' kata Rasulullah #5. Mendengar 
hal tersebut, aku pukulkan tanganku pada tengkukku seraya berucap: “Tidak 
mungkin, demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya 
memiliki leherku ini.' Lalu beliau bersabda: “Kalau begitu berpuasalah dua 
bulan berturut-turut.” 


DAS ai ad A AI A A D AG A 
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Meneruskan ceritanya, Shakhr mengatakan: “Aku pun berkata: “Ya 
Rasulullah, bukankah apa yang telah menimpaku ini tidak lain ketika aku 
sedang berpuasa?” “Kalau begitu, bersedekahlah,' papar beliau. “Demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, semalam suntuk kami bersedih 
hati, karena malam tadi kami tidak makan, lanjut Shakhr. Kemudian Rasulullah 
4 pun menasihatnya: Pergilah kepada siapa saja yang akan bersedekah dari 
kalangan Bani Zuraig, dan katakan kepada mereka agar memberikannya ke- 
padamu. Lalu dari sedekah itu berilah makan olehmu satu wasag kurma tamr 
kepada enam puluh orang miskin. Sedang lebihnya gunakanlah untuk dirimu 
dan keluargamu.’ 


Selanjutnya Shakhr mengatakan: ‘Akhirnya aku kembali kepada kaum- 

ku dan kukatakan kepada mereka bahwa aku melihat kesempitan dan padangan 

= yang picik pada diri kalian. Sesungguhnya aku telah mendapatkan keleluasaan 
dan berkah pada diri Rasulullah 4%. Sungguh beliau telah menyuruhku meng- 
ambil sedekah dari kalian, maka berikanlah sedekah itu kepadaku. Mereka 
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pun kemudian memberikan sedekah kepadaku,” lanjut Shakhr mengakhiri 
ceritanya.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. Serta diringkas dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. Secara lahiriyah 
hadits di atas menunjukkan bahwa kisah tersebut terjadi setelah kisah Aus 
bin ash-Shamit dan isterinya, Khaulah binti Tsa'labah. Hal itu dipertegas oleh 
redaksi hadits tersebut dan pendapat ini setelah melalui pendalaman. 


Khasif meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas: "Laki-laki per- 
tama yang menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit, saudara “Ubadah 
bin ash-Shamit, dan isterinya bernama Khaulah binti Tsa'labah bin Malik." 


Setelah Aus bin ash-Shamit menzhihar isterinya, maka isterinya pun 
khawatir hal tersebut menjadi talak, sehingga ia pun mendatangi Rasulullah 
#t£ dan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Aus telah menzhiharku, dan 
jika kami berpisah, maka binasalah kami." 


Ibnu “Abbas dan juga mayoritas ulama berpendapat SRRI apa yang 
mereka katakan. Wallaahu a'lam. 


Dengan demikian, firman Allah 4, 4 s1, Sai Data al P 
"Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu," merupakan asal kata 
zhihar, yang berasal dari kata azh-zhahru yang berarti punggung. Yang demikian 
itu, karena jika salah seorang dari orang-orang Jahiliyyah dulu menzhihar 
isterinya, maka ia akan mengatakan: "Kamu bagiku seperti ibuku." 


Selanjutnya menurut istilah syari'at, zhihar ini dinisbatkan kepada 
seluruh anggota badan, sebagai giyas kepada punggung. Hukum zhihar pada 
masa Jahiliyyah berkedudukan sebagai talak. Kemudian Allah # memberikan 
keringanan untuk ummat Muhammad ini dengan memberlakukan kaffarat 
padanya dan tidak dikategorikan sebagai talak, sebagaimana yang menjadi 
sandaran mereka pada masa Jahiliyyah. Demikianlah hal tersebut dikemukakan 
oleh sebagian ulama Salaf. 





Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia bercerita: "Jika pada 
masa Jahiliyyah seorang suami mengatakan kepada isterinya: 'Kamu bagiku 
seperti punggung ibuku," maka isterinya telah diharamkan baginya. Dan orang 
yang pertama kali menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit yang mem- 
peristeri puteri pamannya, Khaulah binti Tsa'labah. Dia yang telah menjatuh- 
kan zhihar kepadanya. Ia mengatakan: 'Aku tidak melihat dirimu melainkan 
telah haram bagiku.' Dan isterinya pun mengatakan hal yang sama kepadanya." 


. Sa'id bin Jubair mengatakan: "/la' dan zhihar merupakan bentuk talak 
orang-orang Jahiliyyah. Kemudian Allah Ta'ala menetapkan empat bulan bagi 
ila' dan kaffarat bagi zhihar." 
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Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dan Imam 
Malik telah menjadikan dalil bahwa orang kafir tidak termasuk ke dalam ayat 
ini, dengan berdasar pada firman-Nya, $ —5- $ "Di antara kamu." Dengan 
demikian yang menjadi khithab (lawan bicara) adalah orang-orang mukmin. 
Sedangkan Jumhur Ulama menjadikan ayat, $ mel x "Di antara isteri- 
isterinya, " sebagai dalil yang menunjukkan bahwa Seorang budak wanita tidak 
dapat dizhihar dan tidak juga termasuk dalam khithab ayat di atas. 


Firman Allah 3£, & KAN AD Şi LA ol Lg aU $ "Tidaklah isteri 
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahir- 
kan mereka." Yakni, seorang wanita itu tidak menjadi ibu bagi suaminya 
sendiri hanya karena dikatakan oleh suaminya: "Kamu bagiku seperti ibuku" 
atau "seperti punggung ibuku" dan lain-lain semisalnya. Ibunya itu hanyalah 
wanita yang telah melahirkan darinya sendiri. Oleh karena itu, Allah # ber- 
firman, $ haj Ja LAN 0 nan “| 39 "Dan sesungguhnya mereka sungguh: 
sungguh men S suatu perkataan yang munkar dan dusta. " Yakni, perkataan 
yang keji dan bathil. $ ,,i2 yi) & ol, $ "Dan sesungguhnya Allah Mahapemaaf 
lagi Mahapengampun." Yakni, terhadap perbuatan-perbuatan yang datang dari 
diri kalian sendiri pada masa Jahiliyyah. Demikian juga halnya dengan perkataan 
yang tidak sengaja terucapkan oleh lidah, sedangkan yang mengatakannya 
sendiri tidak bermaksud demikian, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, bahwa Rasulullah ##£ pernah mendengar seorang laki-laki me- 
ngatakan kepada isterinya: "Wahai saudara perempuanku." Kemudian Rasulullah 
X bertanya: "Apakah dia memang saudara perempuanmu?" 


Demikianlah bentuk pengingatan dari beliau, tetapi beliau tidak meng- 
haramkannya hanya karena ucapannya tersebut, karena ia tidak bermaksud 
demikian. Seandainya dia mengatakan hal tersebut dengan sengaja, maka isteri- 
nya itu menjadi haram baginya. Sebab menurut pendapat yang shahih, tidak 
ada bedanya antara seorang ibu dengan mahram-mahram lainnya, baik saudara 
perempuan, bibi dari ayah atau ibu, dan sebagainya. 

Dan firman Allah $$, 4 JE Op 5 ld Ak Dal, $ "Orang: 
orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan. "Para ulama Salaf dan para imam (madzhab) berbeda 
pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, $ 1/6 W 253 A #9 "Kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan," 'di mana sebagian orang 
mengatakan: “Yang dimaksud dengan al-'aund berarti kembali kepada kata 
azh-zhihaar, yang berarti menjatuhkan zhihar berkali-kali.” Namun pendapat 
imi keliru. Dan ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Hazm dan pendapat Dawud 
(azh-zhihar). Diceritakan dari Abu “Umar bin “Abdil Barr, dari Bakir bin al- 
Asyuj dan al-Farra' serta sekelompok orang dari Ahlul Kalam. Imam asy- 
Syafi'i mengemukakan: "Artinya, suaminya menahan isterinya beberapa saat 
setelah zhihar, yang sebenarnya ia bisa menjatuhkan talak selama waktu itu, 
tetapi ia tidak melakukannya." 
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Imam Ahmad bin Hanbal mengemukakan: "Yang dimaksudkan adalah 
berhubungan badan kembali, atau berniat untuk melakukannya. Maka isteri- 


nya tidak lagi halal baginya sehingga 1a harus membayar kaffarat terlebih 
dahulu." 


Dan telah diceritakan dari Malik, bahwa yang dimaksud dengan hal 
itu adalah keinginan kembali berhubungan badan atau mempertahankan per- 
nikahan. Dan dari Imam Malik juga, yang dimaksudkan adalah hubungan 
badan itu sendiri. Abu Hanifah mengungkapkan: “Maksudnya, kembali kepada 
zhihar setelah diharamkan dan dihapuskannya kebiasaan yang berlaku pada 
zaman Jahiliyyah. Dengan demikian, jika seorang suami menzhihar isterinya, 
maka telah diharamkan baginya isterinya kecuali dengan membayar kaffarat.” 


Dan pendapat itu pula yang dikemukakan oleh para Sahabat Abu 
Hanifah dan al-Laits bin Sa'ad. 


Ibnu Lahi'ah meriwayatkan, “Atha' memberitahuku dari Sa'id bin 
Jubair: 4 196 op 6? "Kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan." Yakni, mereka hendak melakukan kembali hubungan 
badan yang telah mereka haramkan untuk diri mereka sendiri. Sedangkan al- 
Hasan al-Bashri mengemukakan: "Yang dimaksud adalah memasukkan alat 
kelamin." Menurutnya, tidak ada larangan mencampuri isteri dengan catatan 
tidak memasukkan alat kelaminnya, meskipun ia belum membayar kaffarat. 

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ LS ol J cad "Sebelum kedua- 
nya bercampur," Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, yang dimaksud 
dengan bercampur (al-maassu) di sini adalah berhubungan badan. Demikian 
yang dikemukakan oleh “Atha', az-Zuhri, @atadah, dan Mugatil bin Hayyan. 
Az-Zuhri mengemukakan: "Dia tidak boleh mencium maupun mencampuri- 
nya sehingga ia membayar kaffarat terlebih dahulu." 


Telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan, dari hadits 
Ikrimah, dari Ibnu “Abbas bahwa ada seorang laki-laki berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menzhihar isteriku, lalu aku mencampurinya sebelum 
aku membayar kaffarat." Maka Rasulullah &£ bersabda: 


3 Il Ol nga TA ANA g 
(CI Ery WS Ss Ur by) 
"Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepadamu, apa yang menyebab- 
kan dirimu berbuat seperti itu?" 


Dia menjawab: "Sesungguhnya aku telah melihat gelang kakinya di 
bawah pancaran sinar rembulan." Kemudian beliau bersabda: 


AA -f a oo na US 
(BW Dp Jati PE) 


"Janganlah engkau mendekatinya lagi sampai engkau mengerjakan apa yang 


telah diperintahkan Allah 45 kepadamu." 
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Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib 
shahih. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari Ikrimah se- 
bagai hadits mursal. Imam an-Nasa-i mengatakan: "Hal itu yang lebih tepat." 


Firman Allah 8£, 4 G, AS$ “Maka (wajib atasnya) memerdekakan 
seorang budak.” Maksudnya, membebaskan seorang budak secara penuh, se- 
belum suami isteri itu bercampur. Budak di sini bersifat mutlak dan tidak 
terikat pada keimanan. Artinya, tidak harus budak yang beriman saja. Sedang- 
kan kaffarat dalam kasus pembunuhan karena tidak sengaja, maka budak yang 
dimerdekakan harus budak yang beriman. Imam asy-Syafi'i menafsirkan budak 
yang disebut secara mutlak di sini sebagai budak yang bukan beriman seperti 
budak dalam kasus pembunuhan karena ketidaksengajaan atau kekeliruan, 
sebab yang mewajibkan kaffarat itu adalah sama, yaitu memerdekakan budak. 
Dalam hal tersebut, Imam asy-Syafi'1 memperkuat pendapatnya dengan 